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Bab Satu: Mereka Berusaha Memenangkan Hati Orang

Lampiran: Kebenaran Tambahan dalam Memberitakan Injil

Tema yang dibahas pada beberapa pertemuan sebelumnya adalah tentang melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Kita telah mengategorikan tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh orang-orang serta personel yang terlibat. Apa saja kategori spesifiknya? (Kategori pertama adalah pekerja penginjilan, kategori kedua meliputi pemimpin dan pekerja di berbagai tingkatan dalam gereja, kategori ketiga mencakup personel yang melaksanakan berbagai tugas khusus, kategori keempat terdiri dari mereka yang melaksanakan tugas biasa, kategori kelima mencakup mereka yang melaksanakan tugas di waktu luangnya, dan kategori keenam adalah orang-orang yang tidak melaksanakan tugasnya.) Total ada enam kategori. Sebelumnya, kita telah membahas kategori pertama yang berhubungan dengan prinsip dan kebenaran yang berkaitan dengan tugas memberitakan Injil. Pembahasan kita juga mencakup pokok persoalan dari semua aspek pemberitaan Injil, termasuk poin-poin yang perlu diperhatikan, prinsip dan kebenaran yang relevan, masalah-masalah yang harus diwaspadai, serta kesalahan-kesalahan umum dan penyimpangan yang terjadi dalam proses pelaksanaan tugas ini. Setelah mendengarkan khotbah tentang tema tertentu, dapatkah engkau semua merangkum poin-poin utamanya? Jika engkau semua mampu memahami pokok pikiran suatu tema, menyerap kebenaran terkait dengan sepenuh hati, kemudian secara bertahap, selama proses melaksanakan tugasmu, mengubahnya menjadi kenyataanmu sendiri, kehidupanmu sendiri, dan jalan penerapanmu sendiri, itu berarti engkau semua sudah benar-benar menyerap isi dari tema yang Kupersekutukan selama ini. Jika setelah mempersekutukan tentang khotbah, engkau semua hanya memiliki gambaran umum atau mengingat peristiwa dan kisah tertentu, tetapi tidak memahami kebenaran dan prinsip yang mendasarinya, serta tidak memahami mengapa semua hal ini dibahas, apakah itu dianggap memiliki pemahaman? Apakah itu termasuk pemahaman kebenaran? (Tidak.) Itu tidak dihitung sebagai pemahaman kebenaran; artinya engkau tidak memahami kebenaran yang disampaikan; engkau tidak memahami dan tidak menerima kebenaran tersebut. Lalu, bisakah engkau semua membuat rangkumannya? Dapatkah seseorang memberi tahu Aku poin-poin utama dari persekutuan kita yang terakhir? (Kita telah memilah tujuh poin: pertama, bagaimana mendefinisikan pekerja penginjilan; kedua, esensi dari tugas memberitakan Injil; ketiga, sikap orang-orang terhadap tugas ini serta pandangan batin mereka; keempat, prinsip-prinsip penerapan spesifik dalam memberitakan Injil, seperti siapa yang sesuai dengan prinsip-prinsip untuk menerima pemberitaan Injil dan siapa yang tidak; kelima, bagaimana memperlakukan mereka yang selaras dengan prinsip-prinsip untuk menerima pemberitaan Injil; keenam, konsekuensi ketika pekerja penginjilan meninggalkan tempatnya dan melarikan diri selama proses melaksanakan tugasnya; ketujuh, pengorbanan orang kudus sepanjang sejarah dalam memberitakan Injil, dan bagaimana kita semestinya menghargai kesempatan saat ini untuk melaksanakan tugas kita dan segera membekali diri dengan kebenaran.) Rangkumanmu pada dasarnya mencakup aspek-aspek penting dari persekutuan kita sebelumnya—bagus sekali. Apakah ada yang terlewatkan? (Ada satu poin lagi: mengubah sudut pandang orang-orang sehingga mereka mengerti bahwa memberitakan Injil bukan hanya tugas pekerja penginjilan, melainkan juga tanggung jawab yang tidak boleh diabaikan oleh semua orang yang percaya dan mengikuti Tuhan. Inilah kebenaran yang harus dipahami oleh umat pilihan Tuhan.) Memberitakan Injil adalah tanggung jawab dan kewajiban setiap individu—ini juga salah satu aspek dari kebenaran. Apakah engkau semua tahu tujuan dari persekutuan tentang kebenaran ini? Tujuannya adalah untuk menangani pemahaman yang menyimpang dalam diri manusia. Apakah engkau tahu aspek mana yang menyimpang? (Aku tidak tahu.) Ketidaktahuan membuktikan bahwa engkau semua tidak mengerti aspek kebenaran tersebut. Jadi, mengapa Aku perlu menyampaikan persekutuan tentang kebenaran ini? Dari sisi positifnya, ini adalah satu aspek kebenaran yang harus dipahami orang-orang, sedangkan dari sisi negatifnya adalah untuk menangani pemahaman yang menyimpang dalam diri semua orang tentang pemberitaan Injil.

Banyak orang memiliki pemahaman yang menyimpang tentang masalah pemberitaan Injil ini. Sebagian orang menganggap, “Aku sedang melakukan tugas khusus. Jadi, memberitakan Injil tidak ada kaitannya denganku. Itu bukan urusanku. Oleh karena itu, kebenaran, prinsip, dan tuntutan Tuhan yang perlu dipahami untuk memberitakan Injil tidak ada kaitannya denganku. Aku tidak perlu memahami semua hal ini.” Jadi, ketika aspek kebenaran tentang pemberitaan Injil ini sedang dipersekutukan, mereka acuh tak acuh, tidak mempertimbangkan dengan serius, dan tidak memperhatikannya. Meskipun mereka mendengarkannya, mereka tidak tahu apa yang dibahas. Ada juga orang-orang yang berkata, “Setelah percaya kepada Tuhan, aku selalu menjadi pemimpin. Aku memiliki kualitas dan kemampuan kerja. Aku dilahirkan untuk menjadi pemimpin. Tampaknya tugas inilah yang telah diberikan Tuhan kepadaku dan misi hidupku adalah menjadi pemimpin.” Mereka secara tidak langsung menganggap bahwa memberitakan Injil tidak ada kaitannya dengan mereka. Jadi, ketika kebenaran tentang pemberitaan Injil sedang dipersekutukan, mereka tidak menanggapinya dengan serius. Ketika diminta merangkum materi yang dipersekutukan dalam pertemuan sebelumnya, sebagian orang menghabiskan banyak waktu membolak-balik catatan mereka dan masih tidak tahu. Mengapa hal ini terjadi? Apakah karena ingatan mereka buruk? (Tidak.) Apakah karena mereka terlalu memikirkan banyak hal? (Tidak.) Bukan itu penyebabnya. Hal ini menunjukkan bahwa sikap mereka terhadap kebenaran adalah sikap muak dan tidak mencintai kebenaran. Oleh karena itu, Aku memperingatkan semua orang dan memberitahukan bahwa memberitakan Injil bukanlah tanggung jawab khusus untuk individu atau kelompok tertentu, tetapi ini adalah tanggung jawab setiap pengikut Tuhan. Mengapa orang-orang harus memahami kebenaran pemberitaan Injil? Mengapa mereka harus mengetahui kebenaran ini? Sebagai makhluk ciptaan, sebagai salah seorang dari mereka yang mengikuti Tuhan, berapa pun umurmu, apa pun jenis kelamin, atau seberapa muda atau tua seseorang, memberitakan Injil adalah sebuah misi dan tanggung jawab yang harus diterima semua orang. Jika misi ini menghampirimu dan menuntutmu untuk mengorbankan dirimu, membayar harga, atau bahkan menyerahkan nyawamu, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus menerimanya sebagai kewajibanmu. Ini adalah kebenaran, ini adalah hal yang harus kaupahami. Ini bukanlah doktrin yang sederhana—ini adalah kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa ini adalah kebenaran? Karena, berapa kali pun waktu telah berubah, berapa dekade pun waktu telah berlalu, bagaimanapun tempat dan ruang berubah, memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan akan selalu merupakan hal yang positif. Makna dan nilainya tidak akan pernah berubah: mengabarkan Injil sama sekali tidak dipengaruhi oleh perubahan waktu atau lokasi geografis. Memberitakan Injil serta bersaksi bagi Tuhan adalah hal yang kekal, dan sebagai makhluk ciptaan, engkau harus menerima serta menerapkannya. Ini adalah kebenaran yang kekal. Sebagian orang berkata, “Memberitakan Injil bukanlah tugas yang kulakukan.” Namun, kebenaran yang terkait dengan pemberitaan Injil ini adalah sesuatu yang harus dipahami manusia karena ini adalah kebenaran yang berkaitan dengan visi. Semua orang yang percaya kepada Tuhan harus memahaminya; ini adalah dasar keimanan kepada Tuhan dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan. Lebih lanjut, apa pun tugas yang kaulakukan di dalam gereja, engkau akan memiliki kesempatan untuk bertemu dengan orang tidak percaya, dan karenanya, tanggung jawabmu adalah memberitakan Injil kepada mereka. Setelah engkau memahami kebenaran pemberitaan Injil, barulah engkau akan tahu di dalam hatimu, “Sudah menjadi tanggung jawabku untuk menyebarluaskan pekerjaan baru Tuhan dan Injil pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia. Kapan pun atau di mana pun aku berada, apa pun jabatan dan peran yang kumiliki, jika aku melayani sebagai pelaku, aku memiliki kewajiban untuk memberitakan Injil; jika aku saat ini menjadi pemimpin gereja, aku juga memiliki kewajiban untuk memberitakan Injil. Apa pun tugas yang saat ini kulakukan, aku memiliki kewajiban untuk menyebarluaskan Injil kerajaan. Setiap kali ada kesempatan atau waktu luang, aku harus keluar dan memberitakan Injil. Ini adalah tanggung jawab yang tidak boleh kuabaikan.” Inikah pola pikir kebanyakan orang saat ini? (Tidak.) Lalu, apa yang dipikirkan kebanyakan orang? “Aku kini memiliki tugas tetap. Aku mempelajari dan mendalami profesi tertentu, sebuah cabang ilmu. Jadi, memberitakan Injil tidak ada kaitannya denganku.” Sikap macam apakah ini? Itu adalah sikap yang mengabaikan tanggung jawab dan misi seseorang, sikap yang negatif. Orang-orang semacam itu tidak memikirkan maksud Tuhan, mereka memberontak terhadap-Nya. Siapa pun dirimu, jika engkau tidak memiliki beban untuk memberitakan Injil, bukankah ini pertanda bahwa engkau tidak berhati nurani dan tidak bernalar? Jika engkau tidak bekerja sama secara aktif, menerima tanggung jawab, dan tunduk, berarti engkau hanya melakukan tindakan secara pasif dan negatif—sikap ini tidak dapat diterima. Apa pun tugas yang kaulakukan, apa pun profesi dan cabang ilmu yang kaudalami, salah satu hasil utama yang kauperoleh seharusnya menjadi kemampuanmu untuk memberikan kesaksian dan menyebarluaskan Injil pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia. Ini adalah persyaratan minimum untuk makhluk ciptaan. Jika engkau bahkan tidak mampu memenuhi persyaratan minimum ini, apa yang telah kaudapatkan dari melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun engkau percaya kepada Tuhan? Apa yang telah kauperoleh? Apakah engkau memahami maksud Tuhan? Engkau telah melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun dan makin mahir dengan profesimu, tetapi engkau tidak mampu mengucapkan atau mempersekutukan aspek apa pun tentang kebenaran ketika diminta untuk memberi kesaksian tentang Tuhan, apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah engkau tidak memahami kebenaran. Sebagian orang mungkin mengira tidaklah pantas mengatakan bahwa mereka tidak memahami kebenaran. Mereka mungkin menganggap bahwa mereka telah melaksanakan tugas secara efektif, tetapi tidak memahami visi pekerjaan Tuhan dan maksud-Nya untuk menyelamatkan manusia. Apakah hal ini disebut memahami kebenaran? Setidaknya, engkau belum membangun dasar dengan jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau tidak menanggung beban untuk menyebarluaskan pekerjaan Tuhan dan Injil penyelamatan-Nya bagi manusia, engkau tidak memiliki wawasan, pengertian, atau pemahaman apa pun. Lantas, dapatkah engkau benar-benar dianggap sebagai orang yang mengikuti Tuhan? Sudahkah engkau menjalin hubungan yang normal dengan Tuhan? Jika engkau belum mampu meraih satu pun dari semua ini, berarti engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran.

Sekarang, mari kembali ke topik yang telah kita bahas sebelumnya. Memberitakan Injil adalah tanggung jawab dan kewajiban semua umat pilihan Tuhan. Setelah membahas aspek kebenaran ini, apa satu hal yang harus dipahami semua orang? Terlepas dari apakah seseorang membayar harga, meninggalkan keluarga dan pekerjaannya untuk mengorbankan dirinya bagi Tuhan, atau bahkan mempersembahkan hidupnya, pada kenyataannya, semua itu adalah hal-hal yang dangkal. Apa yang pada akhirnya Tuhan tuntut dari manusia? Yang Tuhan tuntut adalah seiring bertumbuhnya tingkat pertumbuhanmu dan makin matangnya kehidupanmu, seiring berjalannya waktu, engkau secara bertahap mulai memahami berbagai kebenaran tentang pekerjaan Tuhan dan maksud-Nya dalam menyelamatkan manusia. Bebanmu untuk memberitakan Injil dan memberi kesaksian tentang Tuhan akan makin jelas, serta tekadmu untuk memikul tugas ini juga makin kuat. Jika seorang pemimpin gereja telah bekerja selama bertahun-tahun, tetapi seiring berjalannya waktu kepemimpinannya di gereja, mereka merasa kurang terdorong, tidak lagi merasa tersentuh, dan tidak lagi merasa terbebani dalam hal memberitakan Injil, lalu seberapa baikkah mereka melakukan tugasnya? (Tidak baik.) Mengapa demikian? Apa masalah yang muncul dalam situasi seperti ini? Jika mereka berkembang atau hidup dalam keadaan seperti itu, setidaknya ada satu hal yang pasti: orang tersebut belum mengejar kebenaran selama bertahun-tahun dan belum melakukan pekerjaan apa pun yang nyata. Mereka layaknya kader birokrasi si naga merah yang sangat besar. Akibatnya, mereka tidak memiliki beban dan tidak memiliki wawasan untuk menyerukan nama Tuhan dan memberi kesaksian tentang pekerjaan-Nya. Bukankah ini hasilnya? (Ya.) Itulah hasil yang pasti terjadi. Berapa pun lamanya orang ini bekerja, meskipun mereka merasa memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi, memikirkan beban Tuhan, dan mampu melayani sesuai dengan maksud Tuhan, tetapi dalam memberitakan Injil, mereka mundur dan tidak tahu cara melakukannya. Ketika mereka menghadapi orang-orang yang sangat ingin melihat penampakan Tuhan dan datang untuk mencari serta menyelidiki jalan yang benar, mereka menjadi bungkam. Mereka tidak bisa berkata sepatah kata pun dan tidak tahu harus memulai dari mana. Apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah mereka tidak memahami kebenaran dan belum memperoleh kebenaran sehingga tidak mampu memberi kesaksian tentang Tuhan Hanya orang-orang yang memahami kebenaranlah yang mampu memberi kesaksian tentang Tuhan. Memberitakan Injil dan memberi kesaksian tentang Tuhan termasuk dalam ruang lingkup tugasmu. Jika engkau memahami kebenaran dan sudah memperolehnya, mengapa engkau tidak berkata sepatah kata pun ketika bertemu dengan orang-orang yang menyelidiki jalan yang benar? Bukankah ini masalah? Apakah engkau semua sering mengalami situasi seperti ini? (Ya.) Apa masalahnya di sini? Engkau tidak memiliki beban. Apakah tidak memiliki beban merupakan suatu masalah? Dapatkah engkau melaksanakan tugasmu tanpa beban? Sekalipun engkau melakukan tugasmu, dapatkah engkau melaksanakannya dengan setia? Dapatkah engkau melakukannya dengan cara yang memenuhi standar? Meskipun tidak memiliki beban bukan merupakan masalah yang fatal, tetap saja itu merupakan masalah yang serius karena hal tersebut memengaruhi seberapa baik engkau melaksanakan tugasmu. Bukankah masalah ini perlu dibereskan? (Ya, memang perlu.) Lantas, bagaimanakah engkau membereskan masalah tersebut? Engkau harus mengubah sudut pandangmu yang keliru tentang pemberitaan Injil dan memahami kebenarannya. Semua pekerjaan yang saat ini engkau lakukan berkaitan langsung dengan pekerjaan pemberitaan Injil dan termasuk dalam ruang lingkup pemberitaan Injil. Pekerjaan ini bertujuan untuk memberi kesaksian tentang Tuhan, menyebarkan pekerjaan Injil, bersaksi tentang nama Tuhan, dan menyebarluaskan Injil pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia sehingga makin banyak orang yang memahaminya, makin banyak orang yang datang ke hadirat Tuhan, menerima penaklukan Tuhan, menerima penyelamatan Tuhan, dan pada akhirnya, jika mereka cukup beruntung menerima penyempurnaan dari Tuhan—itu akan lebih baik lagi. Apa yang dimaksud dengan makin banyak orang yang datang ke hadirat Tuhan dan apa hasil akhir yang seharusnya dicapai? (Agar lebih banyak orang yang mendapatkan keselamatan dari Tuhan.) Mengapa tujuan ini harus dicapai? Karena ini adalah maksud Tuhan. Itulah sebabnya kami tak henti-hentinya menjelaskan kebenaran ini. Jika hal ini tidak ada kaitannya dengan maksud Tuhan, pembahasan tentang semua hal tersebut tidaklah berguna dan omong kosong. Karena ini adalah maksud Tuhan, kami memperjelasnya dan membantu semua orang memahaminya sehingga mereka tahu bahwa ini adalah kebenaran. Dengan begitu, setiap orang harus berupaya untuk masuk ke dalam kebenaran pemberitaan Injil agar mereka memiliki wawasan semacam ini dan menumbuhkan beban seperti ini.

Pertanyaan berikutnya, mengapa kita harus membuat lebih banyak orang memahami maksud Tuhan sehingga mereka dapat memberitakan Injil dan memenuhi tugasnya? Mengapa hal ini harus dilakukan? Sebagian mungkin berkata, “Tuhan ingin setiap orang diselamatkan dan tidak ingin seorang pun mengalami kebinasaan, jadi kami harus membuat lebih banyak orang menerima pekerjaan Tuhan.” Pernyataan ini memang benar, tetapi bukan jawaban yang mendasar untuk pertanyaan tersebut. Jadi, apa jawaban yang mendasar untuk pertanyaan ini? Apakah engkau semua tahu? (Tuhan ingin mendapatkan sekelompok orang yang sehati dan sepemikiran dengan-Nya.) Tuhan ingin mendapatkan sekelompok orang yang sehati serta sepemikiran dengan-Nya, dan hal ini harus dicapai melalui penyebaran Injil. Pembahasan kita kali ini berhubungan dengan pemberitaan Injil secara luas. Adakah perbedaan antara memberitakan Injil secara luas dan mendapatkan sekelompok orang? (Ya.) Lalu, apa tujuan dari pemberitaan Injil secara luas? (Untuk menyelamatkan manusia sebanyak mungkin.) Untuk menyelamatkan manusia sebanyak mungkin adalah prinsip dari penyelamatan Tuhan, tetapi bukan jawaban atas pertanyaan tersebut. Sejak pekerjaan ini dimulai, Aku telah berulang kali membahas tentang bagaimana kali ini Tuhan telah datang untuk melakukan pekerjaan dalam memulai sebuah zaman, membawa zaman yang baru, dan mengakhiri zaman lama—untuk membawa Zaman Kerajaan dan mengakhiri Zaman Kasih Karunia. Semua manusia yang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman telah menyaksikan fakta ini. Tuhan telah melakukan pekerjaan baru, mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi, menyucikan, dan menyelamatkan manusia. Injil kerajaan telah mulai tersebar di berbagai negara. Manusia ini telah keluar dari Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia. Mereka tidak lagi membaca Alkitab, tidak lagi menjalani kehidupan berdasarkan salib, dan tidak lagi memanggil nama Yesus Sang Juru Selamat. Sebaliknya, mereka berdoa atas nama Tuhan Yang Mahakuasa dan sekaligus menerima firman Tuhan saat ini sebagai prinsip, metode, dan tujuan untuk menjalani kehidupan mereka. Dalam hal ini, bukankah orang-orang ini sudah memasuki zaman yang baru? (Ya.) Mereka sudah memasuki zaman yang baru. Jadi, berada di zaman manakah orang-orang yang masih belum menerima Injil akhir zaman dan firman baru Tuhan? Mereka ada di Zaman Kasih Karunia. Jadi, apa tanggung jawabmu? Tanggung jawabmu adalah membawa mereka keluar dari Zaman Kasih Karunia dan masuk ke zaman yang baru. Mampukah engkau semua melaksanakan amanat Tuhan dengan hanya berdoa kepada Tuhan dan memanggil nama-Nya? Cukupkah dengan hanya memberitakan beberapa kalimat firman Tuhan? Sama sekali tidak cukup. Ini mengharuskanmu untuk terbebani melaksanakan amanat memberitakan Injil, secara luas menyebarkan firman Tuhan, menyebarluaskan firman Tuhan dengan berbagai cara, dan menyebarluaskan serta menyebarkan Injil Kerajaan. Apa yang dimaksud dengan menyebarkan? Itu berarti menyampaikan firman Tuhan kepada mereka yang belum menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, membuat lebih banyak orang tahu bahwa Tuhan telah melakukan pekerjaan baru, dan kemudian bersaksi tentang firman Tuhan kepada mereka, menggunakan pengalamanmu untuk bersaksi tentang pekerjaan Tuhan, dan juga membawa mereka memasuki zaman yang baru—dengan cara ini mereka akan memasuki zaman yang baru seperti halnya dirimu. Maksud Tuhan itu jelas. Maksud Tuhan bukan saja agar engkau semua yang telah mendengar firman-Nya, menerima firman itu, dan mengikuti Dia, untuk masuk ke zaman yang baru, tetapi Dia juga akan memimpin semua manusia masuk ke zaman yang baru ini. Inilah maksud Tuhan dan inilah kebenaran yang harus dipahami oleh setiap orang yang sekarang ini sedang mengikut Tuhan. Tuhan tidak sedang memimpin sekelompok orang, faksi yang kecil, atau sekelompok etnis kecil tertentu memasuki zaman yang baru; melainkan Dia bermaksud memimpin semua manusia memasuki zaman yang baru. Bagaimana tujuan ini dapat dicapai? (Dengan memberitakan Injil secara luas.) Benar, tujuan ini dapat dicapai dengan memberitakan Injil secara luas, menggunakan berbagai metode dan cara untuk memberitakan Injil secara luas. Membahas tentang memberitakan Injil secara luas itu mudah, tetapi bagaimana cara spesifik untuk melakukannya? (Ini mengharuskan manusia untuk bekerja sama.) Benar, ini membutuhkan kerja sama manusia. Jika manusia selalu berpegang teguh pada hal-hal lama di dalam hatinya, selalu menyimpan unsur-unsur tertentu yang menyimpang, berpegang teguh pada peraturan dan penerapan lama, tetapi tidak menanggapi pekerjaan Injil dengan serius dan tidak menerima amanat Tuhan, menganggap pekerjaan Injil tidak ada kaitannya dengan mereka, bisakah orang semacam ini dipromosikan dan dipakai oleh Tuhan? Mampukah mereka memiliki kualifikasi untuk menjalani hidup di hadirat Tuhan? Mampukah mereka mendapatkan perkenanan Tuhan? Sama sekali tidak. Oleh karena itu, Aku harus memberi nasihat tentang cara berpikir engkau semua, mencatat tentang semua elemen yang tidak engkau semua pahami, dan tak henti-hentinya menjelaskan kebenaran yang relevan sampai engkau semua memahaminya. Terlepas dari betapa mati rasa dan bodohnya engkau semua, Aku harus terus berbicara kepada engkau semua dan membuat engkau semua memahami bahwa ini adalah maksud Tuhan, ini merupakan tugas yang harus engkau semua laksanakan, serta misi dan kewajiban engkau semua di dalam kehidupan ini. Jika engkau tidak memperhatikan perkataan-Ku atau tidak memahaminya, Aku harus tetap berbicara. Sekalipun engkau sudah jenuh dengan perkataan-Ku, Aku harus terus berbicara sampai engkau memahami kebenaran. Apa yang dimaksud dengan kebenaran? Kebenaran adalah segala hal yang Tuhan ungkapkan, maksud Tuhan, tuntutan Tuhan untuk manusia, dan kenyataan kebenaran yang harus dimiliki oleh manusia di zaman yang baru. Bagaimana seharusnya mereka memperlakukan maksud Tuhan? Mereka harus menerima dengan sepenuh hati dan tanpa syarat, kemudian tunduk dan bekerja sama sehingga memenuhi maksud Tuhan. Ini adalah kewajiban seseorang. Apakah engkau semua memahami ketika Aku mengatakannya seperti ini? Mungkin ada sebagian yang berkata, “Aduh, Tuhan menuntut orang-orang untuk menerima amanat-Nya, tetapi apa hubungannya dengan kami yang hanyalah orang-orang tidak berarti?” Apakah engkau semua berpikir itu ada kaitannya dengan mereka? (Ya.) Apa kaitannya dengan mereka? Biar Kujelaskan. Tuhan adalah Sang Pencipta dan manusia adalah makhluk ciptaan-Nya. Apa hubungan antara “menciptakan” dan “diciptakan”? Ini adalah hubungan antara bertindak dan ditindaklanjuti, antara menciptakan dan diciptakan. Karena maksud Sang Pencipta telah diberitahukan kepadamu, bagaimana seharusnya sikapmu dalam menanggapinya? (Menerimanya dan bekerja sama dengan segenap kekuatanku.) Tepat sekali. Engkau harus tunduk kepada maksud Tuhan dan menerimanya, serta bekerja sama dengan segenap kekuatanmu, apa pun risikonya. Apakah kerja sama ini termasuk mencari kebenaran? Apakah hal ini termasuk memahami kebenaran? Kerja sama tersebut mencakup keduanya. Karena engkau memahami tuntutan dan amanat Tuhan, semua ini berkaitan dengan misimu, itu adalah tugasmu—karena engkau mengetahuinya, engkau harus menerimanya. Inilah yang harus dilakukan oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Jika engkau mengetahui tuntutan dan amanat Tuhan, tetapi tidak mau menerimanya, berarti engkau sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar, engkau tidak layak disebut manusia. Sebagian orang mungkin masih belum paham, lalu berpikir, “Apa hubungannya maksud Tuhan dengan kita?” Jika maksud Tuhan tidak ada kaitannya denganmu, berarti engkau bukan pengikut Tuhan maupun anggota rumah Tuhan. Sebagai contoh, orang tuamu sudah melahirkan dan membesarkanmu selama bertahun-tahun; engkau sudah menikmati makanan mereka, hidup di rumah mereka, dan menggunakan uang mereka. Namun, ketika terjadi masalah di rumah dan engkau berkata itu tidak ada kaitannya denganmu, lalu engkau mengabaikannya dan pergi begitu saja, manusia macam apa ini? Menyebutmu orang luar sepertinya menyenangkan; kenyataannya, engkau adalah seorang pemberontak, binatang yang berwujud manusia, bahkan lebih rendah dari binatang. Maksud Tuhan sudah diberitahukan dengan jelas kepadamu dan Tuhan berfirman, “Engkau semua telah menerima tahap pekerjaan ini, dan Aku sudah menyampaikan firman ini kepada engkau semua pada awalnya agar engkau semua dapat mendengarnya terlebih dahulu, dan engkau semua sudah mendengar, mengerti, serta memahaminya. Sekarang, Aku juga akan memberitahukan kepada engkau semua maksud-Ku dan tuntutan-Ku. Engkau semua harus menyebarluaskan pekerjaan-Ku, firman-Ku, dan hal-hal yang akan Kucapai agar semua manusia dapat mendengar suara-Ku; engkau harus menyebarkan Injil kerajaan-Ku agar semua manusia bergegas menerima pekerjaan Tuhan dan masuk ke dalam Zaman Kerajaan. Inilah maksud dan tuntutan Tuhan.” Apa yang seharusnya engkau renungkan setelah mendengarnya? Sikap seperti apakah yang harus engkau miliki? Apa yang harus engkau pilih? Bagaimana seharusnya engkau memenuhi tugas yang semestinya dipenuhi oleh makhluk ciptaan? Sebagian orang mungkin merasa bahwa beban itu berat, tetapi perasaan saja tidaklah cukup; engkau memerlukan tindakan dan pemahaman yang benar. Engkau harus berdoa kepada Tuhan seperti ini: “Ya Tuhan, Engkau telah mengamanatkan tanggung jawab untuk memberitakan Injil kepadaku—ini adalah peninggian-Mu terhadapku. Meskipun pemahamanku tentang kebenaran sangatlah sedikit, aku akan berusaha sekuat tenaga untuk memenuhi amanat ini. Aku telah mendengarkan begitu banyak khotbah dan memahami sejumlah kebenaran—semua ini adalah berkat dari-Mu. Aku kini memiliki tanggung jawab ini untuk memberikan kesaksian tentang firman dan pekerjaan Tuhan untuk memenuhi amanat ini.” Benar sekali; ketika manusia memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, Dia memandu mereka. Tuhan sudah dengan jelas memberitahukan kepada manusia dan berkata bahwa menyebarluaskan Injil Tuhan adalah kewajiban dan tanggung jawab yang tidak dapat dihindari oleh siapa pun. Ini adalah tugas seumur hidup, tugas setiap makhluk ciptaan. Apakah firman ini mengandung perintah dari Tuhan? Apakah firman ini mengandung nasihat-Nya? (Ya.) Apakah firman ini mengandung maksud Tuhan? (Ya.) Apakah firman ini mengandung kebenaran yang harus dipahami oleh manusia? (Ya.) Adakah prinsip dan jalan penerapan dalam firman tersebut yang dapat diikuti manusia? (Ya.) Secara keseluruhan, berapa banyak poin yang sudah Kusebutkan? (Empat poin: Poin pertama adalah perintah dan nasihat Tuhan. Poin kedua adalah maksud Tuhan. Poin ketiga adalah kebenaran yang harus dipahami oleh setiap orang. Poin keempat adalah prinsip dan jalan penerapan yang harus diikuti oleh setiap orang.) Benar; Aku telah menyebutkan empat poin ini. Selanjutnya, mari kita persekutukan isi spesifik dari masing-masing poin.

Poin pertama adalah perintah Tuhan. Apakah perintah Tuhan itu? (Menyebarluaskan Injil kerajaan.) Perintah Tuhan adalah memberitakan Injil kerajaan secara luas. Poin kedua adalah maksud Tuhan. Apakah maksud Tuhan itu? Maksud Tuhan adalah memberi tahu lebih banyak orang bahwa Tuhan telah datang, Dia sedang melakukan pekerjaan baru, Tuhan bermaksud untuk mengubah zaman, mengakhiri zaman lama, dan memimpin manusia memasuki zaman yang baru. Inilah maksud Tuhan, bukan? Dapatkah seseorang berkata bahwa maksud Tuhan adalah menyebarkan Injil? Tak sesederhana itu. Menyebarkan Injil memiliki tujuan dan hasil akhir—apa tujuan dan hasil akhirnya? (Untuk memberi tahu lebih banyak orang bahwa Tuhan telah datang, Dia sedang melakukan pekerjaan baru, Dia bermaksud untuk mengakhiri zaman lama, dan memimpin semua manusia memasuki zaman yang baru.) Tepat sekali, memimpin semua manusia memasuki zaman yang baru. Apa dampaknya terhadap manusia? Manusia memasuki zaman yang baru; zaman telah berubah. Jadi, apa maksud Tuhan? Silakan ulangi. (Tuhan bermaksud untuk mengubah zaman, untuk mengakhiri zaman lama dan memimpin manusia memasuki zaman yang baru.) Engkau tidak boleh melewatkan apa pun—sudahkah engkau mencatat semuanya? (Ya.) Poin ketiga adalah kebenaran yang harus dipahami oleh setiap orang. Apa kebenaran ini? (Memberitakan Injil adalah tugas dan tanggung jawab setiap makhluk ciptaan.) Itulah kebenarannya. Di dalam kebenaran tersebut, setiap orang harus menerima tugas pemberitaan Injil, lalu mencari prinsip dan jalan penerapan dalam pernyataan ini. Pernyataan tersebut adalah kebenaran bagi setiap orang. Apa pernyataannya? (Memberitakan Injil adalah tugas dan tanggung jawab setiap makhluk ciptaan.) Ini hendaknya menjadi tugas dan misi. Bagaimana pemahamanmu tentang tugas dan misi? Tugas adalah tanggung jawab yang harus dipenuhi seseorang dan tanggung jawab yang harus dipenuhi tersebut juga menjadi tugasnya. Namun, beda halnya dengan misi; misi itu lebih besar, lebih relevan, dengan makna yang lebih dalam dan bobot yang lebih berat daripada tanggung jawab. Sudahkah engkau mencatatnya? (Ya.) Sekarang, Aku menyadari sesuatu; semua materi yang sedang kita bahas harus dicatat sebelum engkau semua memiliki ide tentang materi tersebut. Jika engkau tidak mencatatnya, hanya mendengarkan seperti ini, itu tidak akan berkesan sama sekali. Apa maksudnya? Ini menunjukkan bahwa orang-orang tidak memahami kebenaran; mereka hanya memahami sedikit doktrin serta mengetahui definisi, konsep, dan garis besar dari kebenaran tertentu. Jika menyangkut detail spesifik dari kebenaran tersebut, bagaimana mempraktikkan kebenaran dan menerapkannya, mereka sama sekali tidak tahu, bukan? Bagi sebagian besar dari engkau semua, berbicara tentang doktrin selama dua atau tiga jam bukanlah hal yang sulit, tetapi ketika berbicara tentang menerapkan kebenaran untuk menyelesaikan situasi, menggunakan prinsip dan jalan penerapan yang telah engkau semua alami dan pahami—itulah yang sulit. Apa masalahnya di sini? Tidak memahami kebenaran, bukankah begitu? Sekarang, mari kita lanjutkan dengan poin keempat. Apa poin keempat? (Prinsip dan jalan penerapan yang harus diikuti oleh setiap orang.) Bagaimana prinsip dan jalan ini ditentukan? Prinsip dan jalan ditentukan berdasarkan dua hal: Yang pertama adalah maksud Tuhan dan yang kedua adalah kebenaran. Kedua hal inilah yang harus dipahami oleh manusia. Sebagai contoh, jika engkau tidak mau memberitakan Injil ketika diminta untuk melakukannya, tetapi Tuhan berkata bahwa memberitakan Injil adalah maksud-Nya, apa yang harus engkau lakukan? Apa yang seharusnya menjadi prinsip penerapanmu? Bagaimana seharusnya sikapmu? Engkau harus tunduk dan menerimanya sepenuh hati tanpa menolaknya, tanpa menganalisis atau menyelidikinya, tanpa bertanya alasannya. Inilah ketundukan sejati. Ini adalah prinsip penting yang harus diikuti dalam menerapkan kebenaran. Ketika kita mendefinisikan maksud Tuhan, biasanya hal tersebut mengacu pada apa? Maksud Tuhan pada dasarnya adalah keinginan Tuhan, tujuan, sumber, dan titik awal untuk tindakan-Nya. Dari segi rohani, ini mengacu pada “maksud” atau “visi”-Nya. Ketika Tuhan menyingkapkan maksud-Nya kepadamu, Dia memberimu arahan secara umum, memberitahukan kepadamu maksud dari tindakan-Nya. Namun, jika Tuhan tidak memberikan detail spesifik atau prinsip-prinsipnya, apakah engkau mengetahui jalan dan arah yang tepat untuk diterapkan? Engkau tidak akan mengetahuinya. Itulah sebabnya mengapa ketika Aku menyuruh orang-orang untuk melakukan sesuatu, mereka yang cerdas serta memiliki hati dan jiwa akan segera mencari detailnya dan cara spesifik untuk melakukannya setelah menerima perintah tersebut. Sementara itu, mereka yang tidak cerdas serta tidak memiliki hati dan jiwa mungkin menganggap bahwa itu adalah hal yang mudah, lalu terburu-buru untuk bertindak tanpa menunggu detail lebih lanjut. Itulah yang dimaksud dengan tidak cerdas dan melakukan tugas dengan tanpa pemahaman. Ketika engkau menerima amanat dari Tuhan dan ingin memenuhi tugas dan menyelesaikan misimu, engkau harus terlebih dahulu memahami maksud Tuhan. Engkau harus tahu bahwa amanat ini berasal dari Tuhan, ini adalah maksud-Nya, dan engkau harus menerima serta memikirkannya, dan yang lebih penting, tunduk padanya. Kedua, engkau harus mencari kebenaran yang harus dipahami dalam melaksanakan tugas ini, prinsip yang harus diikuti, dan cara penerapannya agar bermanfaat bagi umat pilihan Tuhan serta pekerjaan rumah Tuhan. Semua itu adalah prinsip penerapan. Setelah memahami maksud Tuhan, engkau harus segera mencari dan memahami kebenaran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas ini. Setelah memahami kebenaran, tentukan prinsip dan jalan untuk menerapkan kebenaran tersebut. Apa yang dimaksud dengan “prinsip”? Secara khusus, prinsip adalah sesuatu yang menjadi dasar dalam mencapai target atau memperoleh hasil ketika menerapkan kebenaran. Sebagai contoh, jika engkau diberi tugas untuk membeli barang, apa prinsip spesifik penerapannya? Pertama, engkau harus memahami spesifikasi dan model barang yang akan dibeli, standar kualitas yang harus dipenuhi, dan apakah harganya sesuai. Dalam proses mencarinya, engkau akan mendapatkan kejelasan tentang prinsip spesifik penerapan. Dengan prinsip ini, engkau akan mengetahui skala dan cakupannya—engkau akan baik-baik saja asalkan tetap berada dalam cakupan tersebut. Setelah engkau memahami prinsip dasar tentang spesifikasi, kualitas, dan harga barang, barulah engkau memahami standar yang diperlukan untuk tugas tersebut. Hal ini berarti bahwa pada dasarnya engkau telah mempelajari cara menerapkannya. Seseorang harus memahami prinsip ini untuk menerapkan kebenaran: Prinsip adalah elemen penting dan paling mendasar. Ketika engkau memahami prinsip dasar dalam melaksanakan tugasmu, itu menunjukkan bahwa engkau memahami standar yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tersebut. Menguasai prinsip ini setara dengan mengetahui cara menerapkan kebenaran. Jadi, berdasarkan apakah kemampuan penerapan ini dibangun? Kemampuan ini dibangun berdasarkan pemahaman tentang maksud Tuhan dan kebenaran. Apakah dianggap memahami kebenaran jika engkau hanya mengetahui satu kalimat dari apa yang Tuhan tuntut? Tidak. Standar apakah yang harus dipenuhi agar bisa dianggap memahami kebenaran? Engkau harus memahami makna serta nilai dari melaksanakan tugasmu, dan setelah engkau memiliki pemahaman yang jelas tentang kedua aspek ini, barulah engkau bisa dianggap memahami kebenaran dalam melaksanakan tugasmu. Lebih lanjut, setelah memahami kebenaran, engkau juga harus memahami prinsip dalam melaksanakan tugasmu dan jalan penerapan. Begitu engkau mampu memahami serta menerapkan prinsip dalam melaksanakan tugasmu, dan terkadang menerapkan sedikit kebijaksanaan, barulah engkau mampu memastikan efektivitasnya dalam melaksanakan tugasmu. Dengan memahami dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, engkau pasti mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa mencampurinya dengan segala bentuk keinginan manusia, jika ini dilakukan dengan tunduk sepenuhnya pada tuntutan Tuhan dan sesuai dengan pengaturan pekerjaan rumah Tuhan, sepenuhnya sejalan dengan firman Tuhan, berarti engkau telah melaksanakan tugasmu sepenuhnya dengan cara yang memenuhi standar. Meskipun mungkin terdapat perbedaan dalam hasilnya dibandingkan dengan tuntutan Tuhan, hal ini masih bisa dianggap memenuhi tuntutan-Nya. Jika engkau melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip, jika engkau setia dan berupaya sekuat tenaga, berarti tugas yang engkau laksanakan sudah benar-benar sesuai dengan maksud Tuhan. Engkau telah memenuhi tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan sepenuh hati, pikiran, dan tenaga yang merupakan hasil yang diraih dengan menerapkan kebenaran. Jadi, untuk memahami prinsip dan jalan penerapan, apa yang harus engkau pahami terlebih dahulu untuk meraih hasil tersebut? (Pertama, kita harus memahami maksud Tuhan, lalu menerima dan sepenuhnya tunduk pada maksud-Nya tanpa penolakan.) Inilah penerapan dan sikap yang harus dimiliki manusia. Apa yang selanjutnya harus dipahami? Engkau harus memahami kebenaran dan detail dalam kebenaran itu merupakan prinsip dan jalan. Untuk memahami prinsip dan jalan penerapan yang harus diikuti, engkau harus terlebih dahulu memahami maksud Tuhan, kemudian diikuti dengan kebenaran. Ini adalah dua poin utama dan semua hal lainnya terdiri dari materi mendetail yang terkandung dalam poin-poin tersebut.

Kategori pertama yang berkaitan dengan orang-orang yang melaksanakan tugas mereka dalam memberitakan Injil untuk sementara akan berakhir di sini. Hari ini, Aku telah memberikan sedikit informasi tambahan sebagai pengingat untuk pokok permasalahan yang dibahas sebelumnya. Selain itu, tambahan tersebut juga berfungsi sebagai peringatan agar semua orang memahami pentingnya kebenaran ini. Dengan demikian, setiap tugas yang diberikan kepadamu dan setiap tugas yang engkau laksanakan selaras dengan arah dan tujuan ini, serta dilaksanakan berdasarkan landasan tersebut—semuanya berkaitan dengan pemberitaan Injil. Meskipun engkau tidak berada di barisan depan yang berinteraksi dengan calon penerima Injil, semua tugas yang saat ini engkau laksanakan dapat dikatakan berkaitan dengan pekerjaan penginjilan. Atas dasar ini, bukankah semua orang seharusnya memiliki pemahaman yang lebih jelas dan terang tentang kebenaran yang berkaitan dengan pemberitaan Injil? (Ya.) Melalui tambahan hari ini, sudahkah engkau mendapatkan pandangan yang jelas tentang bobot dan pentingnya tugas pemberitaan Injil? (Ya.) Lalu, sikap apakah yang paling sesuai dan tepat yang harus dimiliki terhadap kebenaran ini di masa mendatang? Menyebarkan Injil adalah maksud Tuhan. Tuhan bermaksud untuk mengakhiri zaman lama ini, dan memimpin lebih banyak orang di hadirat-Nya, keluar dari zaman lama serta memasuki zaman yang baru. Inilah maksud Tuhan dan ini adalah sesuatu yang harus dipahami oleh semua orang. Sebagian mungkin berkata, “Aku mengerti, tetapi aku tidak memiliki semangat yang diperlukan untuk memberitakan Injil dan aku tidak memiliki keinginan untuk melakukan bagianku.” Apa masalahnya di sini? (Kurangnya kemanusiaan.) Tepat sekali. Engkau mengakui dirimu sebagai makhluk ciptaan dan pengikut Tuhan, tetapi ketika menyangkut maksud Tuhan yang sering Dia peringatkan kepada setiap manusia, maksud-Nya yang mendesak diterangkan dengan jelas kepada semua orang, jika engkau tidak memperhatikan dan tidak mengindahkannya, lalu engkau itu manusia macam apa? Ini adalah perwujudan dari kurangnya kemanusiaan. Engkau ingin mengagungkan Tuhan dan berkata bahwa Dia adalah Tuhanmu dan Penciptamu, tetapi jika menyangkut maksud Tuhan, engkau tidak menunjukkan perhatian sedikit pun dan tidak memikirkannya sama sekali. Ini adalah perwujudan dari kurangnya kemanusiaan dan orang seperti itu tidak punya hati. Topik ini berakhir sampai di sini.

Definisi Pemimpin dan Pekerja serta Alasan Menempatkan Mereka di Posisinya

Selanjutnya, mari kita bahas kategori kedua: orang-orang yang melaksanakan tugas sebagai pemimpin dan pekerja. Meskipun jumlahnya sedikit, orang-orang semacam ini memainkan peranan penting dalam hal natur pekerjaan mereka. Tugas pemimpin dan pekerja juga mencakup banyak kebenaran—bahkan lebih banyak kebenaran daripada sekadar memberitakan Injil. Mengapa Aku berkata demikian? Karena ruang lingkup tugas ini sangatlah luas. Salah satu aspek dari tugas-tugas tersebut adalah menyebarkan pekerjaan penginjilan secara eksternal. Aspek lainnya adalah menyirami dan membekali umat pilihan Tuhan secara batiniah, mengelola kehidupan gereja dengan baik, serta menangani persoalan gereja dan mengatasi segala bentuk masalah. Dengan kata lain, pemimpin dan pekerja harus memahami lebih banyak kebenaran, tuntutan yang lebih tegas diberlakukan pada mereka terkait prinsip penerapan tertentu dan hubungan mereka dengan Tuhan harus lebih dekat. Menjadi pemimpin dan pekerja melibatkan penerapan serta jalan masuk ke dalam berbagai aspek kebenaran, jalan yang orang-orang tempuh, serta berbagai aspek lainnya. Dibandingkan dengan melaksanakan tugas untuk memberitakan Injil, menjadi pemimpin atau pekerja lebih erat kaitannya dengan jalan masuk kehidupan dan juga membutuhkan pencapaian perubahan watak. Hal ini berarti bahwa kebenaran yang berkaitan dengan cara melakukan pekerjaan pemimpin dengan baik lebih besar dalam hal jumlah dan ruang lingkupnya. Namun, berapa pun jumlahnya, semuanya masih terbagi dalam beberapa tema utama, jadi mari kita bahas satu per satu, poin demi poin, dan engkau semua secara perlahan akan memahaminya. Mari kita mulai dengan membahas definisi pemimpin dan pekerja. Mengapa kita perlu mendefinisikannya? Sebuah definisi setara dengan memosisikan sesuatu, yakni memberi tahu orang-orang tentang natur dan ruang lingkup tanggung jawab dari tugas-tugas tersebut beserta jabatannya—dengan kata lain, apa sebutannya. Dengan mendefinisikan tugas ini secara akurat, orang-orang dapat memperoleh ketajaman mental mengenai kedudukan kategori seseorang di hadirat Tuhan, apa yang Tuhan tuntut dari mereka, dan persyaratan apa yang Tuhan berlakukan atas mereka untuk pelaksanaan tugas-tugas tersebut, jalan apa yang harus mereka tempuh, dan prinsip yang harus mereka terapkan. Entah mereka muda atau tua, memiliki posisi yang tinggi dan mulia, atau memiliki posisi yang rendah dan hina, apa pun latar belakang mereka, bagaimanapun juga, Tuhan telah mensyaratkan standar untuk orang-orang semacam itu. Dengan kata lain, ada kebenaran yang harus dipahami oleh orang-orang yang melaksanakan tugas tersebut; ada prinsip kebenaran yang harus mereka pahami serta terapkan, dan ada jalan tertentu yang harus mereka ikuti. Jadi, bagaimana biasanya orang-orang yang dipilih di antara para pengikut Tuhan untuk memimpin dan bekerja tersebut didefinisikan? Apa definisi tepatnya? Apa yang orang-orang yakini sebagai definisinya? Apa sebenarnya posisi orang-orang tersebut di hati orang lain? Bukankah hal ini berkaitan dengan mendefinisikan identitas dan status mereka? Bagaimana orang lain memosisikan kelompok orang ini di hati mereka? Apakah sebagai rasul? Bukan. Apakah sebagai murid? Bukan sebagai murid juga. Apakah ada orang yang menyebut mereka gembala? (Ya.) Apakah “gembala” sebutan yang tepat? (Tidak.) Mengapa tidak tepat? (Penyebutan tersebut keliru dalam menggambarkan posisi mereka.) Apakah manusia mampu memikul peran sebagai gembala? (Tidak.) Karena mereka bukanlah rasul maupun murid, dan “gembala” juga tidak tepat, lalu apa nama yang paling sesuai untuk orang-orang yang melaksanakan tugas-tugas tersebut? Istilah apakah yang lebih tepat? (Penjaga.) Apakah “penjaga” sebutan yang tepat? Aku tidak mendapati adanya perbedaan antara sebutan ini dan “gembala”. Sebutan tersebut terdengar hebat, tetapi pekerjaan yang dilakukan orang-orang ini agak ringan. Tak satu pun dari sebutan ini yang sesuai. Jadi, berdasarkan natur tugas yang dilakukan orang-orang ini, sebutan dan definisi apakah yang lebih tepat? Apa saja prinsip-prinsip dalam mendefinisikan orang-orang tersebut? Definisinya harus sesuai dengan natur pekerjaan mereka, identitas dan statusnya, serta harus benar-benar tepat, dan tidak berlebihan. Jika kita mendefinisikan orang-orang ini sebagai “rasul”, apakah itu berlebihan? (Ya.) Bagaimana dengan “penjaga”? (Itu bahkan terlalu berlebihan.) Apakah engkau mampu mengawasi orang? Jika tidak, engkau bukanlah penjaga. Bagaimana dengan “gembala”? Apa yang dimaksud dengan “gembala”? (Orang yang mengurus kawanan.) Gembala mengacu pada orang yang menggembalakan dan mengawasi kawanan domba. Berdasarkan natur pekerjaannya, nama ini sebenarnya cocok dengan kelompok ini. Namun, mengingat beban yang mampu dipikul manusia saat ini, pencapaian yang mampu diperoleh, dan watak rusaknya, apakah penyebutan “gembala” ini tepat? (Tidak.) Sebutan tersebut sedikit berlebihan. Mereka tidak mampu melakukannya, dan sebutan ini pun tidak sesuai dengan natur serta ruang lingkup pekerjaan yang dilakukan orang-orang saat ini. Yang pasti, sebutan ini tidak tepat untuk mereka. Lalu, bagaimana mendefinisikan kategori orang-orang ini secara tepat? (Sebagai pemimpin dan pekerja.) Penyebutan ini relatif lebih tepat.

Apa penyebab munculnya kategori orang yang merupakan pemimpin dan pekerja? Bagaimana mereka muncul? Dalam skala besar, mereka diperlukan untuk pekerjaan Tuhan; dalam skala yang lebih kecil, mereka diperlukan untuk pekerjaan gereja, mereka diperlukan oleh umat pilihan Tuhan. Apa pun identitas atau status mereka, dan apa pun peran yang mereka mainkan, mereka setara dengan anggota biasa dari antara umat pilihan Tuhan; identitas dan status mereka di hadapan Tuhan sama. Meskipun istilah “pemimpin dan pekerja” ada di dalam gereja, dan meskipun orang-orang ini adalah para “pemimpin” dan “pekerja” yang melaksanakan tugas yang berbeda dari tugas saudara-saudari mereka, sebutan “makhluk ciptaan” yang mereka sandang di hadapan Tuhan tetaplah sama; dan identitas ini tidak akan pernah berubah. Perbedaan antara pemimpin dan pekerja dengan anggota biasa dari antara umat pilihan Tuhan hanyalah karakteristik khusus dalam tugas yang mereka laksanakan. Karakteristik khusus ini terutama terlihat dalam peran kepemimpinan mereka. Sebagai contoh, sebanyak apa pun anggota yang dimiliki sebuah gereja, pemimpin adalah kepalanya. Jadi, peran apa yang dimainkan pemimpin ini di antara para anggota? Mereka memimpin semua umat pilihan Tuhan di gereja. Jadi, apa pengaruh mereka terhadap seluruh anggota? Jika pemimpin ini menempuh jalan yang salah, semua orang di gereja akan mengikuti mereka menempuh jalan yang salah, yang akan berdampak besar pada umat pilihan Tuhan di gereja. Misalnya Paulus. Dia memimpin banyak gereja yang dirintisnya dan umat pilihan Tuhan. Ketika Paulus tersesat, gereja-gereja dan umat pilihan Tuhan yang dipimpinnya juga tersesat. Jadi, ketika pemimpin sendiri menempuh jalan yang menyimpang, mereka bukan satu-satunya yang terkena dampaknya, gereja-gereja dan umat pilihan Tuhan yang mereka pimpin juga terkena dampaknya. Jika seorang pemimpin adalah orang yang tepat, orang yang sedang menempuh jalan yang benar dan mengejar serta menerapkan kebenaran, orang-orang yang dipimpinnya akan makan dan minum firman Tuhan secara normal dan mengejar kebenaran secara normal, dan pada saat yang sama, pengalaman hidup dan kemajuan pribadi pemimpin tersebut akan selalu terlihat oleh orang lain, dan akan memengaruhi orang lain. Jadi, jalan yang benar seperti apa yang harus ditempuh seorang pemimpin? Pemimpin harus mampu menuntun orang lain untuk memahami kebenaran, masuk ke dalam kebenaran, dan memimpin orang lain ke hadapan Tuhan. Apakah jalan yang salah itu? Jalan yang salah adalah mengejar status, ketenaran, dan keuntungan, sering pamer dan bersaksi bagi diri mereka sendiri, tidak pernah bersaksi bagi Tuhan. Apa akibatnya terhadap umat pilihan Tuhan? (Membawa mereka ke hadapannya sendiri.) Mereka akan menyimpang jauh dari Tuhan dan berada di bawah kendali pemimpin ini. Jika engkau memimpin orang untuk datang ke hadapanmu, artinya engkau sedang memimpin mereka untuk datang ke hadapan orang yang rusak dan engkau sedang memimpin mereka untuk datang ke hadapan Iblis, bukan ke hadapan Tuhan. Hanya memimpin orang untuk datang ke hadapan kebenaranlah yang berarti memimpin mereka untuk datang ke hadapan Tuhan. Para pemimpin dan pekerja, entah mereka menempuh jalan yang benar atau salah, memiliki pengaruh langsung terhadap umat pilihan Tuhan. Jika mereka belum memahami kebenaran, mayoritas umat pilihan Tuhan akan mengikuti secara membabi buta. Pemimpin bisa saja orang yang baik dan mereka mengikutinya; pemimpin bisa saja orang yang jahat dan mereka juga mengikutinya—mereka tidak membeda-bedakan. Mereka mengikuti saat dipimpin, siapa pun pemimpinnya. Oleh karena itu, sangatlah penting bahwa gereja memilih orang-orang yang baik untuk menjadi pemimpin mereka. Jalan yang ditempuh setiap orang yang percaya kepada Tuhan berkaitan langsung dengan jalan yang ditempuh oleh pemimpin mereka, dan dalam berbagai tingkatan, dapat dipengaruhi oleh pemimpin dan pekerja tersebut. Mari kita mulai dengan mempersekutukan berbagai kebenaran yang berkaitan dengan tugas para pemimpin dan pekerja ini dalam hal kedua jalan ini—jalan yang benar, di satu sisi, dan jalan yang salah, di sisi lainnya. Yang mana dari kedua jalan ini yang harus kita persekutukan terlebih dahulu? (Jalan yang salah.) Mengapa engkau memilihnya? Apakah lebih baik membahas jalan yang benar terlebih dahulu, ataukah jalan yang salah? (Jalan yang salah.) Keduanya sebenarnya benar, tetapi yang mana yang terlebih dahulu kita bahas akan membuahkan hasil yang berbeda. Jika kita memulai dengan membahas jalan yang salah, orang akan dapat menemukan lebih banyak hal tentang jalan yang benar di dalam jalan yang salah tersebut dan juga mengetahui banyak hal atau pemahaman negatif, yang dapat mereka gunakan untuk menasihati diri mereka sendiri. Mereka dapat memperoleh sesuatu yang positif dari hal ini dan jika kemudian kita lanjutkan dengan membahas jalan yang benar, orang akan mampu memahami apa yang positif pada tingkat yang lebih mendalam dan lebih cepat. Pada dasarnya, pendekatan ini layak dan bermanfaat bagi orang-orang. Oleh karena itu, mari kita memulai dengan membahas jalan yang salah.

Cara-Cara yang Digunakan Antikristus untuk Mengendalikan Orang

Ketika seseorang dipilih sebagai pemimpin atau pekerja dan mulai melaksanakan tugasnya, apakah mereka harus mengambil sikap tertentu? Sebagian orang bertanya “Sikap seperti apa? Apakah mereka harus menaiki awan atau mengendalikan angin dan hujan?” Keduanya tidak benar. Meskipun mereka tidak harus menaiki awan atau mengendalikan angin serta hujan, dan tentunya tidak harus berteriak dari atap, kenyataannya adalah sebagai manusia yang rusak dengan watak rusak dan esensi Iblis, pada saat seperti itu, setiap orang pasti merasakan kekuatan yang sangat besar di dalam dirinya. Mereka semua memiliki ambisi yang tinggi, merasakan dorongan untuk berhasil dalam karier, memamerkan keterampilan mereka, membuat gebrakan, dan berusaha sekuat tenaga. Untuk saat ini, kita tidak akan membahas apakah dorongan semacam ini benar atau salah. Ketika seseorang dipilih sebagai pemimpin atau pekerja, mereka menyimpan perasaan yang sangat kompleks di dalam lubuk hatinya. Apa yang Aku maksudkan dengan kata kompleks? Ada yang berpendapat bahwa tidaklah mudah untuk terpilih menjadi seorang pemimpin. Meskipun mereka tidak yakin apakah mereka mampu melakukan pekerjaan dengan baik, tidak tahu seperti apa jalan yang akan mereka tempuh di masa mendatang, sudah menjadi natur bawaan bahwa mereka begitu gembira mendapatkan kesempatan ini dan dengan senang hati menerima tanggung jawab yang mulia dan beban yang berat tersebut. Selain itu, di lubuk hatinya, mereka merasa beruntung dan sedikit puas akan diri sendiri. Mengapa mereka merasa beruntung? Mereka mengira, “Aku terpilih dari puluhan orang lainnya—Aku pasti sangat luar biasa dan cakap. Aku pasti lebih baik daripada orang kebanyakan, memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam memahami, dan pemahaman spiritual yang lebih dalam daripada kebanyakan orang. Aku sudah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun, sudah banyak berkorban, dan berupaya maksimal. Fakta ini membuktikan bahwa aku sudah memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin di dalam gereja, membimbing manusia memasuki firman tuhan, dan memahami kebenaran. Banyak orang yang lebih pintar, lebih berpendidikan, dan lebih pandai berbicara dibandingkan diriku, lalu mengapa aku yang dipilih bukan mereka? Ini menunjukkan bahwa aku mampu dan memiliki kemanusiaan yang baik. Ini adalah kasih karunia tuhan.” Ini adalah monolog di dalam batin mereka. “Kasih karunia tuhan” ditambahkan di akhir, tetapi kenyataannya, pemikiran dan pemahaman mereka yang sebenarnya berada di bagian pertama dari monolog mereka. Mereka merasa, “Meskipun aku tidak bersaing atau memperjuangkannya, aku tetap dipilih. Apa yang harus aku lakukan sekarang? Aku tidak boleh mengecewakan semua orang dan harus berupaya sekuat tenaga!” Bagaimana mereka berupaya sekuat tenaga? Pada hari pertama bekerja, mereka meminta para pengawas dari setiap tim untuk berkumpul, dan mereka menunjukkan sikap serta energi tertentu. Energi seperti apa? Mereka bertindak dengan cepat dan tegas, serta bersungguh-sungguh dengan ucapannya, ingin sekali membuat awal yang mengesankan. Pertama, mereka berusaha menunjukkan kepada semua orang betapa cakapnya mereka, lalu berusaha membuat orang-orang mengenali dan meninggalkan pendahulunya. Mereka berkata: “Hari ini, mari kita luangkan waktu terlebih dahulu untuk menganalisis pendahuluku, misalnya, cara yang dia gunakan untuk mengekang orang, aspek-aspek pekerjaan mana yang terdapat celah atau yang diabaikannya, dan sebagainya—kita bisa mempersekutukan semua hal ini. Setelah kita selesai mempersekutukannya, dan engkau semua memiliki pemahaman yang jelas tentang pemimpin sebelumnya, mampu meninggalkannya, tidak lagi terkekang olehnya, dan tidak lagi mendambakannya, barulah engkau semua bisa dianggap memiliki pemahaman, serta setia dan tunduk kepada tuhan. Pada pertemuan hari ini, kita akan memulai dengan mengkritik antikristus dan pemimpin palsu sebelumnya. Mari kita ungkapkan segala sesuatu tentang dia.” Menanggapi hal ini, semua orang mengatakan bahwa mereka sudah mempersekutukan hal tersebut dan mengenali pendahulu mereka adalah antikristus dan pemimpin palsu, jadi tidak ada yang perlu diungkapkan. Namun, para pemimpin baru ini tidak setuju, lalu mereka mulai memilih orang-orang tertentu dan meminta mereka untuk menyampaikan persekutuan. Beberapa persekutuan dari orang-orang tersebut tidak membuat mereka puas sehingga mereka meminta salah satu dari saudara-saudari yang paling dekat dengan pemimpin sebelumnya untuk mengungkapkannya dan menganalisisnya. Namun, setelah mendengar persekutuan tersebut, para pemimpin baru ini berpikir, “Orang ini tidak mengenali pendahuluku dan mereka juga belum meninggalkannya. Tampaknya, dia masih memiliki tempat di hati orang ini. Itu tidak akan berhasil sama sekali; sekarang aku harus memikirkan cara untuk sepenuhnya mengungkapkan pendahuluku.” Setelah itu, mereka meminta seseorang yang paling menentang pemimpin sebelumnya untuk berdiri dan mengungkap tentang dia. Begitu orang itu mengungkapkan pemimpin sebelumnya, mereka merasa puas dan menganggap orang tersebut layak dibina. Apa yang ingin mereka bina? Mereka ingin membina seorang kaki tangan dan memperkuat kekuasaannya sendiri. Inilah yang terjadi pada pertemuan pertama. Lalu, apakah mereka mampu mencapai tujuannya setelah pertemuan ini? Tidak sepenuhnya atau tidak secepat itu. Apa yang mereka rencanakan di dalam hati mereka? “Tidak ada hal yang lebih sulit dipahami dan lebih jahat daripada hati manusia. Aku harus memastikan pendapat tiap orang tentang pendahuluku dan betul-betul mengetahui pendapat mereka tentang diriku, apakah mereka tahu tentang masa laluku dan seluk-beluk tentang diriku, dan pada akhirnya, aku harus menunjukkan kepada mereka semua bahwa aku bukanlah orang yang bisa dipermainkan. Namun, aku harus memilih metode dan taktikku dengan cermat. Aku tidak boleh mengungkapkan maksudku; aku harus menyembunyikannya.” Lalu, dari manakah pemikiran, metode kerja, dan motif ini berasal? Natur Iblis mereka. Apakah engkau semua memiliki perwujudan semacam itu? Pada hari engkau semua dipilih sebagai pemimpin atau pekerja, engkau mungkin telah memulainya dengan memperingatkan dirimu sendiri untuk tidak memilih jalan yang salah, tidak menempuh jalan antikristus atau pemimpin palsu. Engkau mungkin telah memberi tahu dirimu sendiri bahwa engkau harus melepaskan status, tidak bekerja demi ketenaran, keuntungan, atau status pribadimu, atau didorong oleh keinginan saat engkau bekerja, melainkan bekerja keras untuk melaksanakan tugasmu dan setia kepada Tuhan. Namun, seiring berjalannya waktu, ada orang-orang yang tidak dapat menahan diri, dan begitu mereka berbicara atau bertindak, tujuan mereka menjadi sangat jelas—mereka langsung berusaha untuk memperkuat statusnya dan memenangkan hati orang. Begitu ada yang memperlihatkan sedikit saja tanda ketidakpuasan atau penentangan, mereka merasa terganggu. Meskipun mereka mungkin tidak secara terbuka mengucilkan atau menyerang orang tersebut, di lubuk hatinya, mereka sangat membencinya. Bagaimanakah mereka menunjukkan rasa benci ini? (Mereka mengabaikan orang tersebut.) Mengabaikan mereka adalah perwujudan yang samar, jadi tindakan spesifik apa yang berhubungan dengan rasa benci ini? Misalnya, mereka mempersilakan orang-orang yang mereka sukai untuk duduk di depan mereka saat pertemuan dan mereka mencari alasan untuk menempatkan orang-orang yang tidak mereka sukai di pinggir. Apakah hal ini sebuah serangan? (Ya.) Ini adalah awal dari serangan mereka. Mereka sedang mengambil tindakan, bukan? (Ya.) Tindakan memang lebih berat dan lebih kejam daripada kata-kata maupun pemikiran. Mengapa tindakan lebih kejam? Memikirkan sesuatu tetapi tidak mengambil tindakan—hal ini hanya sebatas pikiran dan gagasan seseorang. Namun, begitu ada tindakan, itu menjadi sebuah fakta. Ketika hal tersebut menjadi perilaku, itu bukan sekadar watak rusak Iblis, melainkan perbuatan jahat. Setelah orang-orang dipilih menjadi pemimpin, mereka membawa keinginan, ambisi, dan aspirasi pribadinya ke dalam pekerjaan yang mereka lakukan dan tugas yang mereka laksanakan. Namun, apa perwujudan umum dari semua manusia yang memiliki watak rusak Iblis? Apa persamaan yang mereka semua miliki? Mereka berusaha meraih kekuasaan dan memperkuat statusnya sendiri. Dengan cara apa mereka berusaha meraih kekuasaan? Pertama, mereka mengamati secara berkelompok orang-orang yang berusaha menjilat dan mendekati mereka. Kemudian secara aktif mendekati orang-orang tersebut, baik melalui sanjungan atau pemberian sedikit bantuan, mereka menjalin hubungan dan mendekatkan diri dengan orang-orang ini agar memiliki kesamaan preferensi, minat, ambisi liar, atau natur yang sama dengan mereka—menjadi pengikut setia dan bergabung dengan mereka. Apa tujuannya membuat orang-orang ini bergabung dengan mereka? Untuk memperkuat statusnya dan memperluas ruang lingkup kekuatannya. Setelah mendapatkan kekuasaan, itu bukan hanya soal mereka menjadi penentu keputusan, lalu selesai—mereka juga ingin mendapatkan lebih banyak orang untuk mengikuti, mendukungnya, dan berbicara atas nama mereka. Dengan cara ini, sekalipun mereka mengatakan sesuatu yang salah, melakukan hal-hal yang buruk, atau menyerang dan membatasi orang lain, tetap akan ada orang-orang yang mengikuti perintah mereka dan menyetujui tindakan mereka. Inilah tujuannya. Kemudian, jika suatu hari nanti, Yang di Atas menyingkapkan masalah dalam dirinya dan memberhentikan mereka, akan tetap ada orang-orang yang berusaha sekuat tenaga untuk berbicara atas nama mereka, yang datang untuk membela dan berusaha melindungi reputasi mereka. Metode apa yang digunakan antikristus dalam tindakannya untuk mencapai hasil semacam ini? Memenangkan hati orang. Mereka menggunakan metode memenangkan hati orang untuk memperkuat statusnya dan memperluas ruang lingkup kekuatannya. Ini adalah salah satu metode yang digunakan antikristus untuk meraih kekuasaan.

Berikut teknik-teknik yang digunakan antikristus untuk memperkuat statusnya. Teknik pertama adalah memenangkan hati orang dan teknik kedua adalah menyerang dan mengucilkan para pembangkang. Memenangkan hati orang berarti mereka menggunakan metode untuk memenangkan orang-orang yang menjilat, yang mendekat kepada mereka, yang memercayai, dan yang mengikuti mereka tanpa peduli apakah mereka benar atau salah. Menyerang dan mengucilkan para pembangkang berarti mereka menganggap semua orang yang memahami kebenaran, dan yang pada akhirnya mampu mengenali mereka, yang tidak mau mengikuti mereka, dan yang menjauh dari mereka, sebagai musuh. Mereka memandang orang-orang ini sebagai batu sandungan dan duri dalam daging, maka teknik yang digunakan antikristus terhadap orang-orang ini adalah menyerang dan mengucilkan mereka. Sebagai contoh, katakanlah seorang antikristus mendapati bahwa setiap kali mereka menyampaikan persekutuan, orang-orang sangat antusias dengan menulis catatan dan merekamnya menggunakan alat perekam. Hanya ada satu saudari muda yang tidak pernah mencatat atau mengutarakan pendapatnya. Jadi, mereka berpikir: “Apakah dia memiliki masalah denganku? Atau apakah dia menganggap aku tidak menyampaikan persekutuan dengan baik? Terlebih lagi, setiap kali aku tiba, orang lain menyapaku dan mengangguk padaku dengan ramah, menuangkan air minum untukku dan menawari tempat duduk, tetapi dia tidak pernah memperlakukanku seperti itu. Sepertinya dia tidak tunduk padaku—aku harus memikirkan cara dan mencari kesempatan untuk memberinya pelajaran! Kesempatan seperti apa yang harus aku cari? Aku akan memberinya tugas untuk menangani suatu hal yang hasilnya pasti buruk—dengan begitu, aku punya alasan untuk menceramahinya. Ini adalah kesempatan terbaikku agar dia tunduk padaku.” Pada akhirnya, mereka menugaskan saudari ini untuk bekerja di suatu tempat yang berbahaya. Mereka berpikir: “Aku akan memintanya pergi dan memberitakan Injil ke pendeta religius tua yang agak bejat dan tidak mau menerima kebenaran. Lihat saja apakah dia mampu mengubah pendeta itu. Apa yang akan dia katakan kepada dirinya sendiri jika dia gagal? Jika dia tidak tunduk padaku, aku akan mengeluarkannya!” Kemudian, mereka berkata kepadanya: “Saat ini, sebagian besar saudara-saudari lainnya berharap besar darimu. Engkau telah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun dan memahami banyak kebenaran. Ada seorang pendeta religius yang mengetahui Alkitab dengan baik, dan engkaulah orang yang paling tepat untuk menemuinya serta memberitakan Injil kepadanya.” Ketika saudari ini bertemu dengan pendeta itu, si pendeta melihat bahwa dia masih muda dan cantik, kemudian mulai menyukainya—dia bahkan menggodanya. Setelah kembali, saudari ini berkata bahwa dia tidak mau kembali ke tempat itu lagi. Kemudian, antikristus menjawab: “Gereja sudah menugaskanmu untuk memberitakan Injil kepadanya. Ini sudah menjadi tugasmu, engkau harus pergi!” Setelah mendengarnya, tidak ada pilihan baginya selain mematuhinya. Akibatnya, dia menangis setiap kali selesai berkunjung. Pemimpin ini mampu melakukan hal-hal seperti itu untuk menyerang dan membalas dendam terhadap orang lain. Orang macam apakah ini? Orang jahat. Seandainya mereka perempuan, apakah mereka bersedia pergi dalam situasi seperti itu? (Tidak.) Tentu saja tidak. Mereka akan menghindarinya lebih dari siapa pun. Mereka tahu orang-orang yang tidak mereka senangi, yang mudah dijadikan sasaran, yang tidak tunduk pada mereka, yang tidak menjilat mereka, dan kemudian mencari kesempatan untuk menyusun rencana licik terhadap orang-orang tersebut dan membalas dendam kepada mereka. Katakan kepada-Ku, ketika seseorang memiliki niat buruk dan jahat, bukankah mereka mampu melakukan semua hal yang mengerikan? Bagaimanakah niat buruk dan jahat ini muncul? Salah satu alasan utamanya adalah esensi natur mereka sudah sangat buruk dan kejam, serta alasan lainnya adalah mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika manusia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, tidak ada satu pun hal yang mereka takuti; mereka tidak hanya akan mencelakai orang lain, tetapi juga melakukan hal-hal seperti menghakimi dan menjual Tuhan—bagi mereka, mencelakai orang bukanlah hal yang sulit. Sesering apa pun mereka mencelakai orang, mereka akan menganggapnya masalah sepele; mereka tidak memiliki simpati terhadap orang lain dan hatinya sangat kejam. Lalu, apa tujuan antikristus ini ketika mereka mendorong saudari muda ini ke dalam jurang api? Mereka tidak melakukannya untuk memberitakan Injil dan mendapatkan orang-orang; tujuannya hanya untuk menyiksanya. Orang macam apakah yang mereka siksa? Jika orang itu menuruti dan mematuhi mereka, akankah mereka menyiksa orang itu? Tidak akan. Jadi, mengapa saudari ini harus menerima perlakuan seperti itu? (Karena dia tidak tunduk pada mereka.) Karena dia tidak tunduk, tidak menjilat, tidak mengikuti perintah mereka, atau tidak menganggap mereka penting, dan justru meremehkannya, dia diperlakukan seperti itu dan akhirnya dicelakai. Ketika antikristus mencelakai orang dengan cara seperti itu, bagaimanakah biasanya reaksi orang yang tingkat pertumbuhannya kecil dan tidak memahami kebenaran? Mereka akan berpikir: “Pejabat setempat memiliki kendali yang lebih besar dibanding pejabat negara. Saat ini, kita berada di bawah kendali orang ini, jadi kita harus mengikuti apa yang mereka katakan dan pergi ke mana pun yang mereka perintahkan. Bagaimanapun orang lain bertindak terhadap mereka, begitulah seharusnya kita bertindak terhadap mereka. Kita mesti bersatu dengan kelompok ini. Kita harus menjilat mereka dengan cara yang sama seperti yang dilakukan orang lain, kita harus melakukannya dengan lebih baik, dan lebih penuh perhatian daripada orang lain. Hanya dengan begitu, kita bisa menjauhkan pemimpin ini dari kita. Pemimpin ini tidak mudah dilayani—kita tidak boleh macam-macam dengan mereka!” Bukankah ini justru hasil yang ingin dilihat oleh antikristus? (Ya.) Dalam hal ini, mereka telah mencapai tujuannya. Bukankah ini sama seperti teknik yang digunakan Iblis untuk menganiaya manusia? (Ya.) Apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Tindakan mereka merepresentasikan Iblis. Mereka sudah menjadi saluran dan wakil Iblis; mereka bertindak atas nama Iblis. Apakah melaksanakan tugas dengan cara seperti itu merupakan pelaksanaan tugas yang sebenarnya? Apakah itu melayani Tuhan? (Tidak.) Pemimpin seperti itu tidak layak disebut pemimpin—mereka adalah orang jahat dan para Iblis.

Begitu antikristus menjadi pemimpin, hal pertama yang mereka lakukan adalah berusaha memenangkan hati orang, membuat orang-orang meyakini, memercayai, dan mendukung mereka. Ketika statusnya aman, mereka mulai menjadi tidak normal. Untuk melindungi status dan kekuasaannya, antikristus mulai menyerang dan mengucilkan para pembangkang. Terhadap para pembangkang—terutama terhadap orang-orang yang mengejar kebenaran—antikristus akan mengupayakan segala hal, menggunakan metode yang mantap, tepat, dan kejam untuk menindas, menyerang, dan menyiksa para pembangkang. Mereka baru merasa tenang setelah menjatuhkan dan memfitnah siapa pun yang mengancam status mereka. Setiap antikristus pasti seperti ini. Apa tujuan mereka menggunakan berbagai macam taktik yang amat banyak ini untuk memenangkan dan menindas orang-orang? Tujuan mereka adalah memperoleh kekuasaan, memperkuat status mereka, menyesatkan, dan mengendalikan orang-orang. Apa yang ditunjukkan oleh niat dan motif antikristus? Mereka ingin membangun kerajaan sendiri, mereka ingin melawan Tuhan. Esensi semacam ini jauh lebih serius daripada watak yang rusak: Ambisi liar dan rencana jahat Iblis telah sepenuhnya tersingkap. Ini bukanlah sekadar masalah penyingkapan watak yang rusak. Sebagai contoh, ketika seseorang bersikap sedikit congkak dan merasa diri benar, atau terkadang sedikit licik dan suka berbohong, ini hanyalah perwujudan watak yang rusak. Sementara itu, segala hal yang antikristus lakukan bertujuan untuk memenangkan hati orang, menyerang dan mengucilkan para pembangkang, memperkuat status mereka, memperoleh kekuasaan, dan mengendalikan orang-orang. Apa natur dari tindakan ini? Apakah mereka sedang menerapkan kebenaran? Apakah mereka memimpin umat pilihan Tuhan untuk masuk ke dalam firman Tuhan dan datang ke hadirat Tuhan? (Tidak.) Lalu, apa yang mereka lakukan? Mereka bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya, bersaing untuk memenangkan hati orang, dan berusaha membangun kerajaan mereka sendiri. Siapa yang seharusnya ada di hati setiap orang? Seharusnya ada tempat bagi Tuhan. Namun, apa pun yang antikristus lakukan sangat bertolak belakang dengan hal tersebut. Mereka tidak membiarkan Tuhan atau kebenaran memiliki tempat di hati manusia. Sebaliknya mereka menginginkan manusia, pemimpin yang seperti mereka, dan agar Iblis memiliki tempat di hati manusia. Begitu antikristus menyadari bahwa mereka tidak memiliki tempat di hati seseorang, orang tersebut tidak memperlakukan mereka layaknya pemimpin, antikristus menjadi sangat kesal dan mungkin akan berusaha menindas dan menyiksa orang itu. Apa pun yang antikristus lakukan dan ucapkan hanya seputar status dan reputasi mereka, dan bertujuan untuk membuat orang-orang menghormati mereka, membuat orang-orang iri dan memuja mereka—bahkan membuat orang-orang takut kepada mereka. Antikristus menginginkan umat pilihan Tuhan memperlakukan mereka layaknya Tuhan dengan beranggapan, “Di gereja mana pun aku berada, orang-orang harus mendengarkanku, mereka harus mengikuti petunjuk dariku. Siapa pun yang melaporkan suatu masalah kepada yang di atas, itu harus melalui aku, mereka hanya diperbolehkan untuk membuat laporan kepadaku, bukan langsung ke yang di atas. Jika ada yang berkata ‘tidak’ kepadaku, aku akan menghukumnya, sehingga semua orang yang memandangku merasa takut, merasa ngeri, dan gentar di dalam hatinya. Terlebih lagi, jika aku memberikan perintah atau menyatakan sesuatu, tak seorang pun yang boleh menentangnya; apa pun perkataanku, mereka harus mematuhinya. Mereka harus benar-benar mendengarkanku, mereka harus mematuhiku dalam segala hal, dan aku harus menjadi penentu keputusan di sana.” Seperti inilah nada bicara antikristus, inilah suara antikristus, inilah cara yang digunakan antikristus untuk menguasai gereja. Jika umat pilihan Tuhan melakukan apa yang mereka katakan dan menaatinya, bukankah gereja semacam ini akan menjadi kerajaan antikristus? Mereka berkata, “Pengaturan pekerjaan yang dikeluarkan oleh yang di atas harus diperiksa olehku, aku harus bertanggung jawab atas engkau semua, aku harus menjadi orang yang menganalisis benar atau salah, hasil akhirnya ada di tanganku. Engkau semua tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang cukup, dan engkau tidak cukup memenuhi syarat. Aku adalah pemimpin gereja dan segala keputusan ada di tanganku.” Bukankah orang-orang yang mengatakan hal ini sangatlah angkuh? Mereka begitu congkak sehingga tidak memiliki nalar sama sekali! Bukankah mereka mencoba membangun kerajaan sendiri? Orang macam apakah yang akan berusaha menciptakan kerajaannya sendiri? Bukankah mereka adalah antikristus yang sesungguhnya? Bukankah segala hal yang antikristus katakan dan lakukan bertujuan untuk melindungi status mereka sendiri? Bukankah mereka sedang berusaha menyesatkan dan mengendalikan orang-orang? Mengapa mereka dijuluki antikristus? Apa arti dari kata “anti”? Artinya adalah antitesis dan kebencian. Kata ini bermakna permusuhan terhadap Kristus, permusuhan terhadap kebenaran, dan permusuhan terhadap Tuhan. Apa arti dari kata “permusuhan”? Kata ini berarti berdiri di pihak yang berlawanan, memperlakukanmu sebagai musuh, seolah-olah dipenuhi dengan kebencian yang sangat besar dan mendalam; kata ini bermakna penentangan sepenuhnya terhadapmu. Seperti itulah mentalitas antikristus dalam memperlakukan Tuhan. Sikap apakah yang dimiliki orang-orang yang membenci Tuhan tersebut terhadap kebenaran? Apakah mereka mampu mencintai kebenaran? Apakah mereka mampu menerima kebenaran? Sama sekali tidak. Oleh karena itu, mereka yang menentang Tuhan adalah orang-orang yang membenci kebenaran. Hal pertama yang ditunjukkan oleh mereka adalah rasa muak akan kebenaran dan kebencian terhadap kebenaran. Begitu mereka mendengar kebenaran atau firman Tuhan, muncul kebencian di hati mereka, dan ketika ada orang yang membacakan firman Tuhan kepada mereka, ekspresi marah dan murka muncul di wajahnya, serupa dengan ketika firman Tuhan dibacakan kepada setan saat orang-orang memberitakan Injil. Dalam hatinya, orang-orang yang menolak dan membenci kebenaran merasakan ketidaksukaan yang mendalam terhadap firman Tuhan dan kebenaran, sikap mereka adalah sikap penentangan, dan mereka bahkan sampai membenci siapa pun yang membacakan firman Tuhan atau menyampaikan persekutuan tentang kebenaran kepada mereka, bahkan memperlakukan orang tersebut sebagai musuh. Mereka sangat tidak suka terhadap berbagai kebenaran dan hal-hal positif. Semua kebenaran seperti ketundukan kepada Tuhan, melakukan tugas dengan loyal, menjadi orang yang jujur, mencari kebenaran dalam segala hal, dan sebagainya—apakah mereka memiliki sedikit saja kerinduan atau kasih yang personal? Tidak, sama sekali tidak. Oleh karena itu, dengan esensi natur yang seperti ini, mereka sudah berdiri di pihak yang menentang kebenaran dan menentang Tuhan. Tanpa ragu-ragu, di lubuk hatinya, orang-orang semacam ini tidak mencintai kebenaran atau hal positif, mereka bahkan muak akan kebenaran dan membencinya. Sebagai contoh, orang-orang yang menjadi pemimpin harus mau menerima pendapat yang berbeda dari saudara-saudarinya, mereka harus mau membuka diri dan mengungkapkan diri mereka yang sebenarnya kepada saudara-saudarinya, dan mau menerima teguran dan tidak boleh menegaskan statusnya. Apa pendapat antikristus tentang semua cara penerapan yang benar ini? Mereka akan berkata, “Jika aku mendengarkan pendapat saudara-saudari, apakah aku akan tetap menjadi pemimpin? Apakah aku akan tetap memiliki status dan gengsi? Jika aku tidak memiliki gengsi, pekerjaan apa yang bisa aku lakukan?” Inilah tepatnya watak yang dimiliki antikristus; mereka tidak menerima kebenaran, bahkan dalam bentuk yang paling kecil sekalipun, makin benar suatu cara penerapan, makin mereka menentangnya. Antikristus tidak menerima bahwa bertindak sesuai dengan prinsip merupakan penerapan kebenaran. Apa pendapat mereka tentang menerapkan kebenaran? Antikristus menganggap bahwa mereka harus menggunakan persekongkolan, tipu muslihat, dan kekerasan terhadap semua orang, bukannya mengandalkan firman Tuhan, kebenaran, atau kasih. Segala cara dan jalan mereka itu jahat. Semua ini menggambarkan esensi natur antikristus. Semua motif, pendapat, pandangan, dan niat yang sering kali mereka singkapkan merupakan watak penolakan dan kebencian terhadap kebenaran, yang merupakan esensi natur antikristus. Lalu, apa artinya berdiri di pihak yang menentang kebenaran dan menentang Tuhan? Ini berarti membenci kebenaran dan hal-hal positif. Sebagai contoh, ketika seseorang berkata, “Sebagai makhluk ciptaan, seseorang harus memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan. Apa pun yang Tuhan katakan, manusia harus tunduk, karena kita adalah makhluk ciptaan,” bagaimana pendapat antikristus? “Tunduk? Memang benar jika aku adalah makhluk ciptaan, tetapi untuk tunduk, tergantung pada situasinya. Yang pertama dan yang paling utama, itu harus bermanfaat bagiku, aku tidak mau dirugikan dan kepentinganku harus diutamakan. Jika ada upah dan berkat besar yang bisa diperoleh, aku mau tunduk. Namun, kalau tidak ada upah dan tempat tujuannya, mengapa aku harus tunduk? Aku tidak mau tunduk.” Ini adalah sikap yang tidak menerima kebenaran. Ketundukan mereka kepada Tuhan bersyarat, dan jika persyaratannya tidak dipenuhi, mereka bukan saja tidak mau tunduk, melainkan juga cenderung melawan dan menentang Tuhan. Sebagai contoh, Tuhan meminta manusia untuk bersikap jujur, tetapi antikristus ini menganggap bahwa hanya orang bodoh yang mau jujur, dan orang cerdas tidak akan berusaha untuk jujur. Apa esensi dari sikap seperti itu? Itu adalah kebencian terhadap kebenaran. Sikap ini adalah esensi antikristus, dan esensi mereka menentukan jalan yang mereka tempuh, dan jalan yang mereka tempuh menentukan segala hal yang mereka lakukan. Ketika antikristus memiliki esensi natur kebencian terhadap kebenaran dan Tuhan, hal-hal apa saja yang cenderung mereka lakukan? Mereka cenderung berusaha untuk memenangkan hati orang, menyerang dan mengucilkan para pembangkang, serta menyiksa orang-orang. Tujuan yang ingin mereka capai dengan melakukan semua hal ini adalah untuk memegang kekuasaan, mengendalikan umat pilihan Tuhan, dan membangun kerajaan mereka sendiri. Itu sudah pasti. Siapa pun yang setelah memiliki status tidak mampu tunduk sepenuhnya kepada Tuhan, tidak mampu mengikuti Tuhan, atau mengejar kebenaran, adalah seorang antikristus.

Apa yang dilakukan antikristus saat melakukan tugas pemimpin? Kita baru saja membahas tentang bagaimana mereka berusaha memenangkan hati orang dan juga menyerang dan mengucilkan para pembangkang, tetapi antikristus sama-sama memiliki perwujudan lain—bagaimana sikap mereka terhadap orang-orang yang mengejar kebenaran? (Benci.) Apa yang membuat mereka berbuat demikian? Apakah mereka membenci orang-orang tersebut begitu saja? Tidak, mereka mencari cara untuk mengucilkan dan menindasnya. Antikristus menyerang dan mengucilkan para pembangkang. Mereka ini mungkin tergolong orang-orang yang agak bingung, yang tidak tahu cara menjilat orang lain, atau memanfaatkan falsafah duniawi. Mereka juga bisa menjadi orang-orang yang relatif bersemangat dan cukup giat dalam mengejar kebenaran. Jadi, apa teknik ketiga yang digunakan antikristus? Mereka mengucilkan dan menyerang orang yang mengejar kebenaran. Ada satu lagi: Mereka berusaha mendapatkan tempat di hati orang-orang. Disebut apa ini? (Menempati hati orang-orang.) Inilah yang ingin mereka capai. Cara apa yang mereka gunakan untuk melakukannya? (Mereka meninggikan dan memberikan kesaksian tentang diri mereka sendiri.) Dan apa tujuan antikristus dalam meninggikan dan memberikan kesaksian tentang dirinya sendiri? Tujuannya adalah menempati hati orang-orang dan mengendalikannya. Hal-hal seperti apa yang biasanya dibahas orang-orang ketika mereka meninggikan dan memberikan kesaksian tentang diri sendiri? Salah satunya adalah kualifikasi mereka. Sebagai contoh, ada orang-orang yang membicarakan tentang bagaimana mereka telah menjamu sejumlah pemimpin gereja tingkat atas. Ada yang bahkan berkata, “Aku menjamu Tuhan itu Sendiri, dan Dia sangat baik kepadaku—aku pasti akan disempurnakan.” Apa maksud mereka dengan hal tersebut? (Mereka berusaha membuat orang lain mengaguminya.) Mereka memiliki tujuan saat mengatakan hal tersebut. Yang lain berkata, “Aku telah berinteraksi dengan Yang di Atas, mereka memiliki pendapat yang cukup tinggi tentang diriku dan mendorongku untuk bekerja keras dalam pengejaranku.” Sebenarnya, tak seorang pun yang mengetahui pendapat Yang di Atas tentang mereka. Sebagian orang terlalu membesar-besarkan sesuatu dan bahkan terkadang mengarang cerita. Mereka tidak akan tahu apa yang harus dilakukan jika sekelompok orang berkumpul untuk membuktikan dan memeriksa cerita mereka. Yang di Atas mungkin akan berkata kepada seseorang, “Engkau memiliki kualitas yang baik dan kemampuan pemahaman. Engkau harus berlatih menulis kesaksian pengalamanmu. Setelah engkau memiliki pengalaman hidup, engkau bisa menjadi seorang pemimpin.” Apa implikasinya di sini? Meskipun orang ini berbakat, mereka masih perlu berlatih dan mengalami hal-hal untuk sementara waktu. Ketika orang itu berlagak dan memamerkan diri sebelum berlatih atau mendapatkan pengalaman, apa natur dari hal tersebut? Mereka congkak, sombong, dan telah kehilangan nalarnya, bukan? Sekalipun Saudara yang di Atas berkata bahwa orang ini memiliki kualitas dan berbakat, itu sekadar memberi mereka dorongan dan penilaian. Apa tujuan orang tersebut memamerkan diri seperti itu? Tujuannya adalah agar orang-orang mengagumi dan memujanya. Mereka pada dasarnya berkata, “Lihatlah—Saudara yang di Atas mengagumiku, jadi mengapa engkau tidak? Setelah aku memberitahukan hal ini kepadamu, engkau juga seharusnya mengagumiku.” Inilah tujuan yang ingin mereka capai. Ada juga yang berkata, “Dulu, aku adalah pemimpin. Aku adalah pemimpin dari suatu wilayah, suatu daerah, sebuah gereja—aku berulang-kali jatuh dari tangga jabatan, lalu bangkit lagi—aku pernah dipromosikan dan diturunkan dari jabatan berkali-kali. Pada akhirnya, surga tersentuh dengan ketulusanku. Kini, aku kembali menjadi pemimpin tingkat atas, dan aku tidak pernah sekali pun bersikap negatif.” Ketika engkau bertanya mengapa mereka tidak pernah bersikap negatif, mereka menjawab, “Aku yakin bahwa emas sejati ditakdirkan untuk berkilau pada akhirnya.” Ini adalah kesimpulan yang mereka buat. Apakah ini kenyataan kebenaran? (Tidak.) Jika itu bukan kenyataan kebenaran, lalu apa? Itu adalah teori yang aneh; kita juga bisa menganggap bahwa itu adalah kekeliruan. Apa konsekuensinya jika mereka berbicara seperti itu? Sebagian orang mungkin berpendapat, “Orang ini benar-benar mengejar kebenaran. Mereka tidak menjadi negatif setelah dipromosikan dan diturunkan berkali-kali. Sekarang, mereka telah diangkat kembali sebagai pemimpin—emas murni pasti akan berkilau. Mereka hanya perlu menunggu waktu untuk disempurnakan.” Bukankah ini yang ingin mereka tuju? Pada kenyataannya, memang inilah tujuan mereka. Bagaimanapun cara antikristus berbicara, itu selalu membuat orang mengagumi dan memuja mereka, untuk menempati tempat tertentu di hati mereka, bahkan untuk mengambil posisi Tuhan di sana—semua ini adalah tujuan yang ingin dicapai antikristus ketika mereka bersaksi tentang diri mereka sendiri. Setiap kali motivasi di balik apa yang orang katakan, khotbahkan, dan persekutukan adalah untuk membuat orang lain berpikir tinggi tentang mereka dan memuja mereka, perilaku seperti itu adalah meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri, hal ini dilakukan agar mendapat tempat di hati orang lain. Meskipun cara orang-orang ini berbicara tidak sepenuhnya sama, dalam tingkatan yang lebih besar atau lebih kecil, mereka memiliki dampak yang memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri dan membuat orang lain memuja mereka. Perilaku seperti itu ada pada hampir semua pemimpin dan pekerja dengan tingkatan yang berbeda-beda. Jika mereka mencapai titik tertentu di mana mereka tidak dapat menahan diri atau sulit untuk mengendalikan dirinya sendiri, dan mereka memendam niat dan tujuan yang sangat kuat dan jelas, ingin membuat orang-orang memperlakukan mereka seolah-olah mereka adalah Tuhan atau berhala sehingga bisa mencapai tujuan mereka untuk mengekang dan mengendalikan orang lain, dan membuat orang lain menaati dan memuja mereka, maka natur dari semua ini adalah meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, dan ada sifat-sifat antikristus di dalamnya. Cara apa yang biasanya orang gunakan untuk meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri? (Mereka membicarakan tentang modal.) Apa sajakah yang termasuk membicarakan tentang modal? Membicarakan tentang berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan, seberapa besar penderitaan yang telah mereka alami, seberapa besar harga yang telah mereka bayar, seberapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan, seberapa jauh perjalanan yang telah mereka tempuh, serta berapa banyak orang yang telah mereka dapatkan, dan seberapa besar penghinaan yang telah mereka tanggung selama memberitakan Injil. Beberapa orang juga sering kali membicarakan tentang berapa kali mereka ditangkap dan dijebloskan ke penjara tanpa pernah mengkhianati gereja atau saudara-saudari, serta teguh dalam kesaksian mereka, dan sebagainya; semua hal ini termasuk berbicara tentang modal. Dengan kedok melakukan pekerjaan gereja, mereka mengurus urusannya sendiri, memperkuat status, membangun kesan yang baik tentang diri mereka di hati orang-orang. Pada saat yang sama, mereka menggunakan berbagai macam metode dan tipu daya untuk memenangkan hati orang, bahkan sampai menyerang dan mengucilkan siapa pun yang memiliki pandangan yang berbeda dengan mereka, khususnya melakukan segala hal yang mereka bisa untuk mengucilkan dan menindas mereka yang mengejar kebenaran dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip. Dan terhadap mereka yang bodoh dan dungu, bingung dalam iman mereka, serta orang-orang yang belum lama percaya kepada Tuhan, dan yang tingkat pertumbuhannya kecil, metode apa yang mereka gunakan pada orang-orang ini? Mereka menyesatkan, membujuk dan bahkan mengancam orang-orang tersebut, menggunakan strategi-strategi ini untuk mencapai tujuan mereka, yakni memperkuat status mereka. Semua ini adalah taktik antikristus.

Hal semacam ini sering terjadi di gereja-gereja: sebagian saudara-saudari mendengarkan khotbah dan persekutuan di mana Yang di Atas mengatakan bahwa jika seorang pemimpin atau pekerja melakukan sesuatu yang melanggar pengaturan kerja rumah Tuhan, umat pilihan Tuhan berhak melaporkannya. Setelah mendengar hal ini dan mengetahui bahwa seorang pemimpin di gereja mereka bekerja dengan jalan yang tidak sesuai dengan pengaturan kerja, beberapa dari mereka memutuskan bahwa mereka mau melaporkan pemimpin tersebut. Kemudian, pemimpin itu mengetahui tentang hal ini, dan berpikir dalam hatinya, “Ternyata, masih ada orang-orang yang berani melaporkanku. Betapa beraninya mereka! Siapakah orang-orang ini?” Selanjutnya, mereka menyelidiki setiap orang dari antara beberapa puluh anggota gereja. Sampai sejauh mana mereka melakukan penyelidikan ini? Mereka mencari tahu usia setiap orang, berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan, tugas apa yang telah mereka lakukan di masa lalu, apa tugas mereka saat ini, dengan siapa mereka berhubungan, apakah mereka dapat melakukan kontak dengan Yang di Atas atau tidak, dan seterusnya. Mereka mencari semua hal ini, mengerahkan upaya yang begitu besar dalam melakukannya. Setelah penyelidikan mereka yang menyeluruh selesai, mereka mendapati dua atau tiga orang tampak mencurigakan, jadi pada pertemuan berikutnya, pemimpin tersebut menyampaikan khotbah yang secara spesifik menargetkan masalah ini. Mereka berkata, “Orang harus memiliki hati nurani. Dalam imanmu kepada tuhan, siapa yang telah memimpinmu hingga saat ini? Engkau sekarang memahami begitu banyak kebenaran; jika aku tidak mengadakan pertemuan dan bersekutu denganmu, dapatkah engkau memahami kebenaran-kebenaran ini? Gereja kita telah membawa masuk begitu banyak orang dengan memberitakan Injil kepada mereka, dan pekerjaan Injil kita telah mencapai kemajuan yang luar biasa. Jika aku tidak berada di sini untuk mengarahkannya, akankah engkau semua mampu membawa seorang pun masuk? Lagipula, siapa yang seharusnya engkau ucapkan terima kasih untuk semua ini?” Beberapa orang merenungkan hal ini dan berpikir, “Tuhan-lah satu-satunya yang kepada-Nya aku harus berterima kasih; kontribusi apa yang telah dibuat manusia?” Namun kemudian, pemimpin itu melanjutkan, dengan berkata, “Jika aku tidak membawa kembali buku-buku firman tuhan ini untukmu, apakah engkau semua dapat memperolehnya? Tanpa aku yang mengatur pertemuan, akankah engkau semua dapat berkumpul? Manusia harus memiliki hati nurani! Jadi, jika engkau memiliki hati nurani, apa yang seharusnya kaulakukan? Ketika pemimpinmu sesekali melakukan kesalahan kecil, sebaiknya engkau tidak menyelidikinya terlalu mendalam. Dengan mempersoalkan kekurangan mereka dan tidak mau melupakannya, apakah engkau berusaha menentang mereka? Jika masalah kecil terjadi, kita harus menanganinya secara internal. Apa gunanya membuat laporan? Mereka yang melaporkan masalah adalah orang-orang yang tidak kompeten dan memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil. Apakah pantas melaporkan segala hal kepada yang di atas? Bagaimana mungkin yang di atas memiliki waktu untuk menyelesaikan masalah-masalah semacam itu? Jika permasalahan tersebut harus diselesaikan, pemimpin gerejalah yang harus menyelesaikannya. Tak bisakah segala hal dibahas secara tertutup? Apakah engkau harus melaporkan segala hal kepada yang di atas? Bukankah hal tersebut hanya akan mengganggu yang di atas? Dengar, jika engkau melaporkan suatu hal kepadaku, aku akan dengan tenang dan bersahabat mencari solusi tanpa memangkasmu. Namun, tahukah engkau sikap yang di atas jika engkau melaporkannya kepada mereka? Yang di atas tidak bisa dianggap remeh—mereka seperti singa dan elang. Apakah orang-orang dengan tingkat pertumbuhan yang kecil seperti kita mampu menjangkau tingkatan mereka? Tidak ada gunanya bagimu melaporkan masalah kepada yang di atas; engkau pasti akan dipangkas. Aku sudah mengalaminya berkali-kali; apakah seseorang dengan tingkat pertumbuhan yang kecil seperti dirimu mampu mengatasinya? Engkau bahkan mungkin akan berhenti percaya, dan siapakah yang akan menanggung akibatnya? Jika engkau ingin melaporkan sesuatu, engkau akan menanggung akibatnya. Ketika tiba waktunya, dan engkau dipangkas menjadi negatif serta lemah, jangan menyalahkanku. Jika engkau ingin membuat laporan, aku tidak akan menghentikanmu. Lakukan saja; aku akan melihat siapa yang melaporkannya!” Adakah orang yang berani melapor ketika pemimpin tersebut begitu mengintimidasi? (Tidak.) Sebagian orang mungkin ingin melaporkannya, tetapi tidak berani. Apakah orang-orang ini tidak berguna? Apa yang mereka takutkan? Bagaimana mereka bisa begitu takut dengan pemimpin tersebut? Sekalipun pemimpin itu ingin menyiksa mereka hingga mati, hidup mereka tidak berada di tangan pemimpin tersebut; bagaimana mungkin pemimpin itu berani menyiksa mereka tanpa izin Tuhan? Setelah mendengar beberapa kata yang menakutkan dari pemimpin tersebut, ada orang yang sangat takut untuk membuat laporan; mereka akan berpikir, “Tuhan tidak terlihat di mana pun. Apakah Yang di Atas akan menangani pemimpin itu jika aku membuat laporan? Bagaimana jika mereka tidak menanganinya—apakah pemimpin itu akan balas dendam terhadapku? Apakah aku kemudian masih bisa melakukan tugasku secara normal? Kalau begitu, aku tidak boleh mengajukan laporan. Selain itu, persoalan ini bukanlah urusanku. Belum ada orang yang melaporkannya, jadi mengapa aku harus melaporkannya?” Mereka akan mundur, tidak memiliki keberanian untuk membuat laporan. Apakah mungkin seorang antikristus menunjukkan belas kasihan kepada orang tersebut? (Tidak.) Apa yang akan antikristus lakukan terhadap mereka? Begitu mereka tahu dengan pasti siapa yang berencana melaporkannya, yang tidak sepemikiran dengan mereka, antikristus mulai beranggapan: “Engkau selalu berulah; engkau selalu ingin mengumbar ide yang muluk-muluk, engkau selalu berusaha menimbulkan masalah, selalu ingin melaporkan masalahku—sungguh memalukan! Engkau telah mencari kesempatan untuk menghubungi yang di atas agar engkau dapat melaporkan kepada mereka tentang situasiku. Sekarang, engkau mundur, engkau tidak berani melakukannya; tetapi siapa tahu, jika engkau menemukan kesempatan yang tepat, engkau mungkin tetap melaporkan aku. Oh, aku pasti akan menangkapmu!” Jadi, antikristus akan mencari alasan dan kesempatan untuk menghina orang tersebut, membuat saudara-saudari merasa benci terhadapnya. Lalu, antikristus akan memikirkan segala macam cara untuk menjebak, menyulut masalah dan merusak reputasinya. Lalu, apa yang dipikirkan orang-orang setelahnya? “Ini sangat buruk! Aku tidak mematuhi pemimpin, aku dengan sembrono mencoba melaporkan mereka, dan sekarang aku dibuat menderita. Aku harus mengingat pelajaran ini: aku tidak boleh menyinggung pemimpin sama sekali! Saat ini, pemimpin inilah yang menjadi penentu keputusan. Jika mereka mengatakan ‘timur,’ aku tidak boleh mengatakan ‘barat’; jika mereka mengatakan ‘satu,’ aku tidak boleh mengatakan ‘dua’. Aku harus melakukan apa pun yang diperintahkan pemimpin. Aku sama sekali tidak boleh menghubungi Yang di Atas untuk melaporkan masalah. Ini sangat serius! Aku telah dibuat menderita oleh pemimpin, dan Yang di Atas tidak mengetahuinya—siapa yang akan membelaku? Seperti yang mereka katakan, ‘Pejabat setempat memiliki kendali yang lebih besar dibanding pejabat negara!’” Orang-orang ini telah menjadi negatif. Mereka tidak percaya bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan, mereka juga tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Apakah orang-orang tersebut masih memiliki Tuhan di dalam hatinya? Tidak, mereka tidak memiliki Tuhan di dalam hatinya. Orang-orang ini tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, mereka ingin melaporkan masalah, tetapi mereka takut dengan orang jahat, mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk mengenali kekuatan jahat, mereka telah dibuat menderita oleh orang jahat tersebut di tempat di mana orang jahat tersebut memegang kekuasaan, dan mereka telah menjadi orang yang tidak berguna. Awalnya, orang-orang ini memiliki sedikit rasa keadilan, yakni kualitas yang dikehendaki, tetapi karena mereka tidak memahami kebenaran dan tidak tahu cara bertindak sesuai dengan prinsip, mereka dihancurkan oleh orang jahat, pemimpin palsu, dan antikristus tersebut, sampai pada taraf di mana mereka tidak lagi beriman; mereka tidak tahu cara bergantung pada Tuhan untuk mencari kebenaran atau bertindak berdasarkan kebijaksanaan. Kini mereka menjadi takut dan waswas setiap kali mereka melihat antikristus. Seberapa takutkah orang-orang tersebut? Mereka berpikir, “Orang-orang jahat memegang kekuasaan di dunia ini. Kelompok apa pun yang aku ikuti, aku harus menjaga sikap. Aku tidak sekejam dan seberani itu, jadi di mana pun aku berada, aku harus sanggup menanggung perlakuan buruk dan bersedia mematuhi orang lain—aku harus memperlakukan mereka seperti leluhur. Jika mereka mengatakan ‘timur,’ aku tidak boleh mengatakan ‘barat’. Aku tidak boleh mengutarakan pendapat yang berbeda, aku tidak boleh membuat laporan tentang masalah orang lain, dan aku tidak boleh ikut campur dengan urusan orang lain. Aku hanya bisa fokus untuk percaya kepada Tuhan. Aku tidak boleh menyinggung pemimpin dan pekerja, mematuhi prinsip kebenaran, merindukan terang, atau mencintai keadilan—tidak ada penerangan atau keadilan di dunia ini. Aku hanya akan berkonsentrasi untuk bertahan hingga akhir, dan mengingat ke mana pun arah tujuanku kelak untuk selalu memprioritaskan menjaga kedamaian!” Inilah kesimpulan yang mereka capai. Bukankah mereka telah dikalahkan oleh antikristus? (Ya.) Apa yang menegaskan hal ini? Setelah ditindas oleh antikristus itu, mereka menjadi sangat ketakutan, mereka terlalu takut untuk mengatakan atau melakukan sesuatu. Mereka telah kehilangan keimanan sejati dan tidak lagi melakukan tugasnya dengan setia; di dalam hatinya, nyala kecil api cinta mereka terhadap keadilan telah padam, mereka telah ditaklukkan dan dikalahkan sepenuhnya oleh antikristus. Bukankah mereka orang-orang yang tidak berguna? Bukankah mereka pengecut? (Ya.) Bagaimana engkau bisa tahu? Jika engkau bertanya kepada mereka, “Bagaimana kabar si polan di gerejamu?” mereka akan menjawab, “Tidak buruk.” Jika engkau bertanya, “Bagaimana dengan pemimpin gereja baru yang engkau semua pilih itu; apakah engkau mengenal mereka?” mereka akan menjawab, “Aku tidak begitu tahu tentang mereka.” Jika engkau bertanya, “Bagaimana kehidupan gereja sekarang? Apakah ada orang yang membuat keributan?” mereka akan berkata, “Baik, semua baik-baik saja.” Apa pun yang engkau tanyakan, mereka hanya akan menjawab dengan kata-kata tersebut. Bukankah itu karena mereka merasa ketakutan? Mengapa mereka begitu ketakutan? Hal itu karena mereka tidak mengetahui kebenaran Tuhan; mereka tidak mampu melihat kejahatan, kebengisan, kekejaman, dan kegelapan Iblis; mereka tidak mengetahui arti dari pernyataan kebenaranlah yang berkuasa dan juga tidak memahami apa pentingnya hal tersebut—karena itulah mereka takut. Oleh sebab itu, apa pun yang engkau tanyakan, jawaban mereka akan samar dan tidak jelas; engkau tidak akan memperoleh jawaban tentang apa yang sebenarnya sedang terjadi di dalam gereja dari mereka, atau mengetahui apa yang sebenarnya mereka pikirkan. Mereka akan menutup diri dengan sangat rapat, engkau bahkan tidak akan yakin dengan apa yang mereka bicarakan. Mereka tidak akan mengatakan apa pun tentang masalah yang terjadi di dalam gereja, atau bagaimana sikap para pemimpin dan pekerja, dan engkau tidak akan mengetahui tentang kesulitan yang dihadapi umat pilihan Tuhan. Engkau tidak akan menemukan apa pun tentang hal tersebut—mereka hanya akan berbicara denganmu dengan cara ini. Apa yang akan engkau rasakan saat mendengarkan mereka? Engkau akan merasa bahwa ada sesuatu yang mengganjal di hati engkau berdua. Pola pikir mereka seperti ini: “Jangan coba-coba mencari tahu tentang diriku, aku tidak akan mengungkapkan informasi apa pun atau apa yang sebenarnya terjadi kepadamu. Menjauhlah dariku; jika engkau berusaha dan mencari tahu tentang apa yang terjadi di dalam gereja dariku, berarti engkau sedang berusaha membuat masalah denganku dan mengganggu lingkungan tempat tinggal, rutinitas, dan situasiku saat ini. Jangan ikut campur dalam setiap aspek kehidupanku; biarkan aku sendiri yang mengatasi semua ini.” Orang-orang tersebut takut jika antikristus akan membuat mereka menderita atau membalas dendam terhadap mereka, dan mereka takut untuk melaporkan masalah apa pun tentang gereja mereka. Bukankah ini sikap yang menyerah kepada antikristus? Bukankah mereka telah disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus? (Ya.) Antikristus pun senang melihat hal tersebut. Antikristus telah menyiksa orang-orang ini sampai pada taraf di mana mereka tidak berani lagi melaporkan masalahnya sehingga antikristus memiliki kendali yang besar terhadap gereja. Apakah banyak orang di dalam gereja yang dikendalikan oleh antikristus dengan cara ini? Apakah engkau semua pernah mencegah orang melaporkan suatu masalah? Engkau mungkin pernah melakukannya, tetapi tidak menyadarinya, atau mungkin kelak engkau akan melakukannya. Jadi, bisakah orang yang dimenangkan dan dikendalikan oleh antikristus dianggap masalah? (Ya.) Sebagian orang berkata: “Orang-orang tertentu di dalam gereja merasa takut dengan antikristus, tetapi mereka tidak percaya atau mengikuti antikristus tersebut, apalagi melayani mereka. Orang-orang itu hanya sedikit dikekang oleh antikristus, dan sedikit terhambat untuk memasuki jalan yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mengapa Engkau mengatakan bahwa ini adalah masalah?” Di satu sisi, dengan melihat metode yang antikristus gunakan untuk memenangkan dan mengendalikan orang-orang, engkau seharusnya mampu melihat bahwa esensi natur mereka adalah esensi Iblis; itu adalah sikap yang memusuhi kebenaran dan Tuhan. Antikristus ingin berlomba dengan Tuhan untuk memenangkan orang-orang, bersaing untuk mendapatkan umat pilihan-Nya. Di sisi lain, metode dan cara yang digunakan antikristus memang berpengaruh terhadap orang yang bodoh, dungu, atau bingung, dan yang tidak memahami kebenaran. Antikristus memang bisa menyesatkan orang-orang tersebut, membuat mereka menjaga sikap di bawah kendali antikristus, dan memaksa mereka berkonsultasi dengan antikristus dan mematuhinya dalam segala hal. Antikristus tidak hanya membungkam orang-orang ini; mereka juga mengendalikan tindakan, memengaruhi pemikiran dan ide-idenya, serta memengaruhi arah yang dituju orang-orang tersebut. Ini adalah dampak dan konsekuensi yang ditimbulkan oleh tindakan antikristus terhadap orang-orang yang bodoh dan dungu.

Aku baru saja membahas berbagai kebenaran yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas seorang pemimpin atau pekerja. Aku juga memaparkan sejumlah masalah yang dihadapi para pemimpin dan pekerja, terutama berfokus pada perwujudan dari tipe orang yang paling ekstrem—dan orang macam apakah itu? (Antikristus.) Apa perwujudan umum yang dimiliki oleh semua antikristus? Mereka berusaha merebut kekuasaan untuk dirinya sendiri dan mengendalikan gereja. Keinginan mereka akan kekuasaan melebihi segalanya; kekuasaan adalah kehidupan mereka, akar mereka; itulah tema, arah, dan tujuan yang menjadi pusat segala tindakan mereka dalam hidup. Oleh karena itu, tindakan antikristus dan watak yang mereka singkapkan sama dengan taktik yang Iblis gunakan untuk menyesatkan, memenangkan, dan mengendalikan orang-orang. Dapat dikatakan bahwa segala hal yang dilakukan orang semacam ini betul-betul membuat mereka menjadi sebuah jalan keluar, perwujudan, dan ekspresi Iblis; tujuan utama dalam setiap tindakan dan semua perilaku mereka adalah memperoleh kekuasaan. Siapa yang ingin mereka kendalikan? Mereka ingin mengendalikan orang-orang yang mereka pimpin, para pengikut Tuhan, orang yang berada dalam cengkraman kekuasaan mereka, orang yang dapat mereka kendalikan. Sebelumnya, kita juga telah membahas cara-cara yang antikristus gunakan untuk mengendalikan orang-orang. Cara pertama adalah memenangkan hati orang; cara kedua adalah menyerang dan mengucilkan para pembangkang; cara ketiga adalah mengucilkan dan menyerang orang yang mengejar kebenaran; cara keempat adalah selalu meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri; dan cara kelima adalah menyesatkan, membujuk, mengancam, dan mengendalikan orang. Kelima perwujudan pokok ini merupakan cara dan metode mendasar yang digunakan oleh antikristus untuk memperoleh kekuasaan, serta memiliki dan mengendalikan orang lain. Ini adalah kategori secara umum. Berikutnya, kita akan menganalisis dan mempersekutukan tentang kategori yang umum ini secara lebih mendetail.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Berusaha Memenangkan Hati Orang

A. Memikat Hati Orang dengan Sedikit Kebaikan

Teknik pertama yang digunakan antikristus untuk mengendalikan orang adalah memenangkan hatinya. Ada berapa cara untuk memenangkan hati orang? Salah satunya adalah memikat hati mereka dengan sedikit kebaikan. Terkadang antikristus memberikan hal-hal yang menyenangkan, memberikan pujian, dan menjanjikan sesuatu kepada mereka. Dan terkadang, antikristus menganggap bahwa beberapa tugas dapat membuat orang menjadi pusat perhatian, atau orang lain menganggap tugas ini dapat mendatangkan manfaat bagi siapa saja yang melakukannya dan membuat setiap orang menghormati mereka. Antikristus memberikan tugas tersebut kepada orang-orang yang ingin mereka menangkan. “Sedikit kebaikan” mencakup banyak hal: kadang-kadang, kebaikan tersebut berupa hal-hal yang bersifat materiil; terkadang berupa hal-hal yang tak berwujud; kadang berupa kata-kata yang menyenangkan yang ingin didengar orang. Sebagai contoh, seseorang menjadi lemah ketika sesuatu terjadi padanya, dan kehilangan motivasi di dalam tugasnya. Kemudian melalui firman Tuhan, mereka menyadari bahwa kelemahan tersebut adalah sikap yang tidak setia kepada Tuhan, keengganan untuk melakukan tugas, serta kurangnya ketundukan yang sejati, dan mereka merasa sangat ditegur. Seorang pemimpin yang melihat hal ini mungkin berkata, “Tingkat pertumbuhanmu belum mencukupi. Tuhan tidak akan memandang masalah ini dengan cara seperti itu. Engkau belum lama menjadi orang percaya. Engkau tidak bisa berharap banyak dari dirimu sendiri. Hal semacam ini memerlukan waktu—engkau tidak boleh terburu-buru. Tuhan tidak menuntut terlalu tinggi kepada manusia dan kepada dirimu, seseorang yang belum lama percaya kepada-Nya, kadang-kadang merasa sedikit lemah itu wajar dan engkau tidak perlu mengkhawatirkannya.” Maksudnya adalah tidak ada yang perlu dikhawatirkan jika engkau merasa lemah, apalagi khawatir akan terus berada dalam kelemahan tersebut, semua itu adalah kenegatifan yang normal, dan Tuhan tidak mengingatnya. Sebagian orang terlalu sentimental dan selalu terkekang oleh perasaannya ketika melakukan tugas, lalu pemimpin mereka berkata, “Ini karena tingkat pertumbuhanmu yang kecil, tak jadi masalah.” Sebagian orang malas dan tidak setia dengan tugas mereka, tetapi pemimpin mereka tidak memarahinya, sebaliknya pemimpin tersebut selalu mengatakan hal-hal menyenangkan yang ingin didengar oleh orang-orang untuk membuat mereka senang dan agar dianggap baik oleh mereka, dan untuk memperlihatkan kepada orang-orang betapa pemimpin itu memahami dan mengasihi mereka. Orang-orang itu beranggapan, “Pemimpin kami seperti seorang ibu yang penuh kasih. Mereka sungguh mengasihi kami—mereka benar-benar mewakili Tuhan. Mereka benar-benar berasal dari Tuhan!” Implikasi yang tersembunyi dari ucapan ini adalah bahwa pemimpin mereka dapat bertindak sebagai juru bicara Tuhan, mereka mampu mewakili Tuhan. Apakah ini tujuan dari pemimpin tersebut? Mungkin hal ini tidak begitu jelas, tetapi salah satu tujuannya sangat jelas: Pemimpin itu ingin orang-orang berkata bahwa mereka adalah pemimpin yang luar biasa, peduli terhadap orang lain, bersimpati pada kelemahan orang, dan sangat memahami hati mereka. Ketika beberapa pemimpin gereja melihat saudara-saudari melaksanakan tugas mereka dengan bersikap asal-asalan, dia tidak menegur mereka, padahal seharusnya dia melakukannya. Ketika dia dengan jelas melihat bahwa kepentingan rumah Tuhan sedang dirugikan, dia tidak peduli akan hal ini atau mengajukan pertanyaan apa pun, dan tidak sedikit pun menyinggung orang lain. Sebenarnya, dia tidak benar-benar menunjukkan kepedulian pada kelemahan orang lain; sebaliknya, niat dan tujuannya adalah untuk memenangkan hati orang. Dia sepenuhnya menyadari bahwa, “Asalkan aku melakukan hal ini dan tidak menyinggung siapa pun, mereka akan menganggapku pemimpin yang baik. Mereka akan berpendapat baik dan tinggi tentangku. Mereka akan menerimaku dan menyukaiku.” Dia tidak peduli seberapa besar kerusakan yang terjadi pada kepentingan rumah Tuhan, atau seberapa besar kerugian yang ditimbulkan pada jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, atau seberapa besar itu telah mengganggu kehidupan bergereja, dia hanya bertahan dalam falsafah Iblisnya dan tidak mau menyinggung siapa pun. Di dalam hatinya, dia tidak pernah menyalahkan dirinya sendiri. Ketika dia melihat ada seseorang yang menyebabkan kekacauan dan gangguan, paling-paling dia berbicara sedikit tentang hal itu dengannya, meremehkan masalahnya, dan menganggapnya sudah selesai. Dia tidak akan mempersekutukan kebenaran, atau menunjukkan esensi masalahnya kepada orang itu, apalagi menelaah keadaan orang itu, dan dia tidak akan pernah mempersekutukan maksud-maksud Tuhan. Para pemimpin palsu tidak pernah menyingkapkan atau menelaah kesalahan yang sering orang lakukan, atau watak rusak yang sering orang perlihatkan. Mereka tidak membereskan masalah nyata apa pun, sebaliknya mereka malah selalu membiarkan penerapan keliru dan perwujudan kerusakan, dan betapa pun negatif dan lemahnya orang-orang, mereka tidak menganggapnya serius. Mereka hanya mengkhotbahkan beberapa kata dan doktrin, serta mengatakan beberapa perkataan nasihat untuk menangani keadaan dengan cara yang asal-asalan, berusaha menjaga keharmonisan. Akibatnya, umat pilihan Tuhan tidak tahu bagaimana merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, tidak ada penyelesaian untuk watak rusak apa pun yang mereka perlihatkan, dan mereka hidup di tengah kata-kata dan doktrin, gagasan dan imajinasi, tanpa jalan masuk kehidupan. Mereka bahkan yakin di dalam hatinya, “Pemimpin kita bahkan lebih memahami kelemahan kita daripada Tuhan. Tingkat pertumbuhan kita terlalu kecil untuk dapat memenuhi tuntutan Tuhan. Kita hanya perlu memenuhi tuntutan pemimpin kita; dengan tunduk kepada pemimpin kita, berarti kita sedang tunduk kepada Tuhan. Jika suatu hari nanti Yang di Atas memberhentikan pemimpin kita, kita akan menyuarakan isi hati kita; untuk mempertahankan pemimpin kita dan mencegahnya diberhentikan, kita akan bernegosiasi dengan Yang di Atas dan memaksa mereka untuk menyetujui tuntutan kita. Inilah cara kita melakukan hal yang benar untuk pemimpin kita.” Ketika orang-orang memiliki pemikiran seperti ini di dalam hati mereka, ketika mereka telah menjalin hubungan seperti ini dengan pemimpin mereka, dan ketergantungan, rasa iri, dan pemujaan semacam ini telah muncul di hati mereka terhadap pemimpin mereka, itu berarti mereka jauh lebih percaya kepada pemimpin ini, dan selalu ingin mendengarkan perkataan pemimpin itu, bukannya mencari kebenaran di dalam firman Tuhan. Pemimpin seperti itu telah hampir mengambil tempat Tuhan di hati orang-orang. Jika seorang pemimpin bersedia mempertahankan hubungan semacam itu dengan umat pilihan Tuhan, jika dia merasakan kenikmatan dari hal ini di dalam hatinya, dan yakin bahwa umat pilihan Tuhan seharusnya memperlakukannya seperti ini, maka pemimpin ini tidak ada bedanya dengan Paulus, dia telah menginjakkan kakinya di jalan antikristus, dan umat pilihan Tuhan telah disesatkan oleh antikristus ini, dan sepenuhnya tidak memiliki kemampuan untuk membedakan. Sebenarnya, pemimpin tersebut tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan dia sama sekali tidak menanggung beban apa pun mengenai jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Dia hanya dapat mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, dan menjaga hubungannya dengan orang lain. Dia pandai memamerkan diri dengan menggunakan cara-cara yang munafik, perkataan dan tindakannya sesuai dengan gagasan manusia, dan dengan demikian dia menyesatkan orang. Dia tidak tahu bagaimana bersekutu tentang kebenaran atau mengenal dirinya sendiri, dan ini membuatnya tidak mungkin memimpin orang lain ke dalam kenyataan kebenaran. Dia bekerja hanya demi reputasi dan status, dan dia hanya mengatakan perkataan yang terdengar menyenangkan untuk menjerat orang, sehingga orang menyembah dan menghormati dirinya, yang secara serius memengaruhi dan menunda pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Bukankah orang seperti ini adalah antikristus? Ada orang-orang yang bertindak dengan cara yang sama seperti antikristus, tetapi ketika mereka melihat antikristus disingkapkan, mereka mampu membandingkan diri mereka dengan antikristus tersebut. Mereka merasa bahwa jalan yang sedang mereka tempuh juga merupakan jalan antikristus, bahwa mereka harus mengendalikan diri mereka sendiri dari ambang bencana dan langsung bertobat kepada Tuhan, dan berhenti berfokus pada status dan citra pribadi mereka; mereka berpikir bahwa mereka harus meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang Tuhan dalam segala hal, dan membiarkan orang-orang memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka, dan menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya—mereka merasa bahwa hanya setelah itulah mereka akan mengetahui kedamaian sebenarnya di dalam hati mereka. Hanya orang yang melakukan ini adalah orang yang mencintai dan dapat menerima kebenaran. Jika seseorang memiliki natur antikristus, hatinya juga tidak akan merasa nyaman ketika mendengar firman yang menyingkapkan antikristus, tetapi dia tidak akan mampu menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, atau membuka diri dan memperlihatkan watak rusaknya. Ini menunjukkan bahwa dia tidak dapat menerima kebenaran dan mustahil baginya untuk benar-benar bertobat. Dia akan bersikeras menegaskan status dirinya, menikmati manfaat dari statusnya, dan menikmati pemujaan dan penghormatan dari umat pilihan Tuhan terhadapnya. Ini menyebabkan mereka yang telah disesatkan olehnya menyimpang dari jalan yang benar dan dari firman Tuhan; mereka menjauhi Tuhan dan malah mengikuti orang tersebut. Namun, orang itu sama sekali tidak merenungkan dirinya sendiri. Tidak menyadari bahwa dia telah terjerumus ke dalam bahaya, dia masih menganggap dirinya cukup baik, dan terus menyesatkan orang lain dan memenangkan hati mereka. Selama orang-orang mengindahkan apa yang dia katakan dan menaatinya, maka betapa pun asal-asalan atau tidak bertanggung jawabnya orang-orang itu dalam melaksanakan tugas mereka, dia akan berpura-pura tidak tahu. Selain itu, dia akan menikmati pemujaan dan penghormatan orang-orang yang bebal dan bodoh itu, dan bahkan memberi mereka perlindungan, tidak mengizinkan siapa pun untuk menyingkapkan atau membedakannya. Dengan melakukan hal ini, bukankah antikristus sedang mendirikan kerajaan tersendiri untuk diri mereka? Seorang antikristus tidak melakukan pekerjaan nyata, mereka tidak mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, mereka tidak membimbing orang dalam makan dan minum firman Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mereka bekerja hanya demi status, ketenaran, dan keuntungan, mereka hanya peduli untuk membangun diri mereka sendiri, melindungi tempat yang mereka miliki di hati orang-orang, dan membuat semua orang memuja mereka, menghormati mereka, dan mengikuti mereka sepanjang waktu; inilah tujuan yang ingin mereka capai. Dengan cara inilah antikristus berusaha memenangkan hati orang dan mengendalikan umat pilihan Tuhan—bukankah cara kerja seperti itu jahat? Sungguh sangat menjijikkan! Antikristus bekerja seperti ini untuk sementara waktu, membuat orang memiliki kesan yang baik terhadap mereka, memercayai mereka, dan bergantung pada mereka—tetapi apa konsekuensinya? Orang-orang itu bukan hanya tidak mampu memahami kebenaran, bukan saja tidak berkembang sama sekali dalam jalan masuk kehidupannya, melainkan mereka juga mengangkat antikristus sebagai orang tua rohaninya, sebagai pengganti Tuhan, membiarkan antikristus mengganti status Tuhan di dalam hati mereka. Ketika seseorang memiliki masalah, mereka tidak lagi datang ke hadirat Tuhan, dan masalah apa pun yang mereka temui, mereka tidak berdoa kepada Tuhan atau bersandar pada-Nya, mereka juga tidak mencari kebenaran dalam firman-Nya. Sebaliknya, mereka justru menanyakan hal tersebut kepada pemimpin ini. Mereka meminta pemimpin tersebut untuk menunjukkan jalan bagi mereka, dan mereka makin memandang pemimpin itu dan bergantung padanya. Mereka tidak mengetahui cara mencari Tuhan, dan mereka tidak mengetahui cara memandang-Nya dan bergantung pada-Nya, apalagi bertindak berdasarkan kebenaran dan prinsip. Apa pun yang terjadi pada mereka, mereka menunggu dengan tidak sabar keputusan pemimpin tentang hal tersebut. Mereka melakukan perintah apa pun dan mematuhi setiap arahan yang diberikan pemimpin tersebut. Dengan menjerumuskan orang-orang hingga pada titik ini, bukankah antikristus sedang menyesatkan dan mengendalikan mereka? Mengapa umat pilihan Tuhan tidak mencari kebenaran dari Tuhan ketika sesuatu terjadi pada mereka? Mengapa umat pilihan Tuhan mematuhi perkataan pemimpin mereka begitu saja, tanpa memeriksa perkataannya atau berusaha mengenalinya? Mengapa umat pilihan Tuhan bisa langsung tunduk pada perkataan pemimpin mereka begitu mendengarnya, tetapi tidak mampu tunduk pada firman Tuhan? Orang-orang tersebut mencari keinginan pemimpin mereka, dan bukannya mencari keinginan Tuhan; mereka mengindahkan ucapan pemimpin mereka, bukannya mengindahkan firman Tuhan serta mencari dan tunduk pada kebenaran. Orang-orang ini bersandar pada pemimpin mereka untuk bertindak, mendukung mereka, berbicara atas nama mereka, serta membuat keputusan untuk mereka, dan bukannya bersandar pada Tuhan, memandang-Nya, dan tunduk kepada-Nya. Bukankah orang yang disebut pemimpin ini sudah menempati posisi tertentu di hati orang-orang? Inilah konsekuensinya ketika antikristus menyesatkan orang-orang dan menjerat mereka.

Ketika terjadi sesuatu pada sebagian orang dan engkau meminta mereka untuk berdoa kepada Tuhan, mereka mengatakan bahwa tingkat pertumbuhan mereka sangat kecil dan tidak mengetahui cara mencari. Jika engkau meminta mereka untuk makan dan minum firman Tuhan, mereka mengatakan bahwa mereka tidak memiliki kualitas dan tidak mampu memperoleh penerangan yang luar biasa. Jika engkau meminta mereka untuk mendengarkan khotbah, mereka mengatakan bahwa isi dari khotbah terlalu tinggi, terlalu mendalam, dan di luar kemampuan mereka. Orang-orang ini percaya bahwa jika seseorang memiliki kualitas yang buruk, memiliki kelemahan, dan tidak memadai dalam segala hal, berarti mereka harus mencari pemimpin. Katakanlah engkau bertanya kepada mereka, “Mengapa engkau harus mencari pemimpin? Mengapa engkau tidak mencari Tuhan dan datang ke hadirat-Nya?” Mereka berkata, “Sangat sulit bagi orang-orang untuk datang ke hadirat Tuhan: Kami memiliki gagasan, kualitas kami buruk, dan kami orang yang bodoh dan dungu. Firman Tuhan tidak selalu mengarah langsung ke intinya dan tidak ada contoh apa pun di dalam firman-Nya yang menunjukkan maknanya. Pemimpin kami langsung memberi tahu kami apa yang harus dilakukan dengan cara yang sangat lugas, seperti halnya satu ditambah satu sama dengan dua. Dalam hal membaca firman Tuhan, jika aku dapat membacanya dengan lantang, itu sudah cukup bagus bagiku, tetapi aku tidak tahu apa artinya, aku juga tidak tahu apa yang Tuhan tuntut dari manusia, atau bagaimana menerapkannya dengan cara yang sesuai dengan maksud-Nya. Aku tidak pernah bisa menemukan jawaban. Mengingat aku adalah orang yang memiliki kualitas buruk, orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat kecil, bodoh dan dungu, yang tidak bisa mengetahui yang sebenarnya tentang segala sesuatu, aku harus bertanya kepada pemimpin kami tentang segala hal yang terjadi, meminta mereka menjadi penentu keputusan. Pemimpin kami dapat menemukan jawaban untukku; aku bersedia melakukan segala hal yang mereka minta. Seperti itulah diriku—sederhana dan patuh.” “Tidak ada yang salah dengan sikap sederhana dan patuh, tetapi apakah pemimpinmu benar-benar memiliki kenyataan kebenaran? Apakah mereka benar-benar orang yang tunduk kepada Tuhan? Jika yang bisa mereka lakukan hanyalah menyebarkan kata-kata serta doktrin, dan mereka bukanlah orang yang tunduk kepada Tuhan, apakah dengan tunduk kepada mereka berarti engkau tunduk kepada Tuhan?” Mereka menjawab, “Pemimpin kami memiliki kualitas yang tinggi, dan semua yang mereka katakan benar. Itu membuktikan bahwa mereka memahami kebenaran dan sejalan dengan maksud Tuhan.” Ada sedikit penalaran logis tentang apa yang mereka katakan, bukan? Semua didasarkan pada perasaan pribadi mereka. Kualitas orang-orang ini buruk dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, jadi jika memang ada yang salah dengan pemimpinnya, mereka tidak akan mampu melihatnya. Kebanyakan orang itu bodoh, dungu, dan memiliki kualitas buruk, tetapi mari kita kesampingkan alasan itu untuk sementara waktu. Dari sudut pandang pemimpin, ketika orang-orang memperlihatkan perwujudan tersebut, memiliki ketergantungan seperti itu pada pemimpinnya, serta memiliki pandangan dan sikap yang demikian terhadap mereka, bukankah hal itu berkaitan dengan taktik dan metode pemimpin untuk memenangkan hati orang? (Ya.) Seberapa besarkah kaitannya? Apakah hal itu berkaitan langsung dengan cara kerja pemimpin? Kita bisa memastikan adanya keterkaitan langsung yang mutlak, dan semua hal tersebut seratus persen berkaitan. Mengapa Aku mengatakan demikian? Banyak pemimpin yang dalam hal kehendak subjektifnya ingin membawa orang-orang ke hadirat Tuhan, tetapi karena mereka tidak memahami kebenaran, atau tidak mengetahui cara menangani berbagai masalah yang sebenarnya, hanya dapat menangani beberapa tugas administratif dan urusan umum, serta memamerkan diri agar orang-orang menghormatinya, mereka tanpa sadar menempuh jalan antikristus. Pemimpin tersebut menggunakan cara dan sarananya sendiri untuk terus berusaha memenangkan hati orang, dan mengendalikan hati, perilaku, dan pemikiran mereka agar orang-orang selalu melakukan apa yang mereka katakan dalam tindakannya, dalam penerapan kebenaran, dan dalam setiap aspek pelaksanaan tugasnya. Jika orang-orang tunduk kepada antikristus, dan tidak sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan—jika ketundukan mereka kepada antikristus jauh lebih besar daripada ketundukan mereka kepada Tuhan—pelaksanaan tugas mereka tidak menghasilkan apa pun, dan mereka tidak melakukan tugas manusia dengan baik, apakah orang-orang semacam ini yang akan diselamatkan? Orang-orang memiliki jalan penerapan yang “akurat” untuk mematuhi dan setia kepada pemimpin dan pekerja, tetapi mereka bahkan tidak menerapkannya secara akurat untuk tunduk kepada Tuhan dan setia kepada-Nya—tidak seorang pun yang mempersekutukan tentang hal ini, dan tidak ada yang melaksanakan aspek pekerjaan nyata ini. Semua orang suka berbicara dan bertindak demi status dan reputasinya sendiri, dan mereka berpikir keras dan lupa makan atau tidur untuk berusaha membuat umat pilihan Tuhan mematuhi dan memuja mereka. Tentu saja, mereka melakukan semua hal tersebut untuk mencapai tujuan mereka berkuasa di gereja sebagai pemimpin atau pekerja. Apa alasannya? Karena semua manusia yang rusak memiliki watak dan pilihan yang sama. Ketika seseorang menunjukkan jalan untukmu, dan engkau sangat ingin menerapkannya, hal itu bukan berarti bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran—itu berarti engkau melakukan apa yang dikatakan orang tersebut dan mematuhinya. Jadi, mengapa orang-orang tidak bersedia datang ke hadirat Tuhan atau mencari-Nya? Karena tidak ada satu hal pun yang sesuai dengan kebenaran dalam kemanusiaan manusia. Apa yang orang-orang sukai, apa yang mereka dambakan, dan yang tersimpan di dalam hatinya, semuanya tidak sesuai dengan kebenaran dan bertentangan dengan kebenaran. Oleh karena itu, jika engkau meminta seseorang untuk mencari kebenaran ketika suatu hal menimpanya, mereka akan merasa lebih kesulitan daripada terbang ke bulan—tetapi jika engkau meminta mereka untuk mengikut seseorang, mereka akan merasa jauh lebih mudah. Itu membuktikan bahwa antikristus dapat mencapai hasil dengan sangat cepat ketika mereka menggunakan teknik memenangkan hati orang untuk mengendalikan mereka. Dengan komentar singkat saja, mereka bisa membuat seseorang memiliki pendapat yang baik tentang mereka; dengan komentar biasa yang mengandung niat atau sudut pandang tertentu saja, mereka dapat membuat seseorang melihat mereka dari perspektif baru, dengan sudut pandang yang baru. Hal ini menyingkapkan dengan jelas apa saja yang ada di dalam diri orang-orang. Artinya, jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan sebaliknya menempuh jalan untuk mengejar status dan kekuasaan, dampak dan konsekuensi dari segala hal yang engkau lakukan akan berpengaruh pada setiap anggota manusia yang rusak, akan membuat mereka berpaling dari jalan yang benar, menghindari kebenaran, menjauhkan diri dari Tuhan, dan menolak Tuhan. Itulah satu-satunya konsekuensi serta kesudahannya, dan hal tersebut terlihat dengan jelas.

Perwujudan pertama dari antikristus yang berusaha memenangkan hati orang adalah memikat hati orang dengan sedikit kebaikan. Sedikit kebaikan bukan hanya berupa hal-hal materiil, tetapi mencakup berbagai hal. Terkadang, kebaikan ini berupa perkataan yang baik, pemenuhan keinginan atau pilihan seseorang, kadang-kadang itu adalah memahami pikiran seseorang dan mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan yang ingin didengar seseorang, untuk membuat orang tersebut menganggap bahwa pemimpin mereka itu sangat baik dan sangat pengertian. Dengan kata lain, antikristus memupuk toleransi, kasih, kehangatan, dan pertimbangan untuk menutupi ambisi tersembunyi mereka dalam mengendalikan orang lain. Jika saudara-saudari pernah menyumbangkan barang-barang berharga, misalnya, antikristus mungkin akan membagikan sebagian barang tersebut dengan siapa saja yang memiliki hubungan baik dengan mereka. Antikristus menggunakan sedikit kebaikan ini untuk memenangkan hati orang dan menyuap mereka. Jika ada pekerjaan yang ringan di gereja, pekerjaan yang tidak melibatkan kondisi yang sulit, dan yang memungkinkan seseorang untuk menjadi pusat perhatian, antikristus akan meminta siapa saja yang memiliki hubungan baik dengan mereka untuk melakukannya. Mengapa antikristus mampu melakukan hal tersebut? Di satu sisi, mereka pada hakikatnya tidak mencintai kebenaran dan bertindak tanpa prinsip. Di sisi lain, mereka memberikan tugas yang baik ini untuk orang-orang yang memiliki hubungan baik dengan antikristus, dan kemudian mengatakan hal-hal yang menyenangkan kepada mereka sehingga orang-orang tersebut berterima kasih kepada antikristus. Dengan demikian, mereka berhasil mencapai tujuannya, yakni memenangkan hati orang tersebut. Taktik ini bukan hanya tentang memberikan hal-hal kecil dan mengatakan hal yang manis tentang ini dan itu—ada niat di dalamnya, sebuah tujuan. Apa tujuannya? Tujuannya adalah untuk meninggalkan kesan yang baik tentang mereka di hati orang-orang. Jika ada kelompok yang terdiri dari sepuluh orang, antikristus akan memulai dengan menilai mereka, “Dari kesepuluh orang ini, ada dua orang yang pandai menjilat orang lain. Aku tidak perlu repot-repot mengurusinya, mereka juga akan tetap memujiku. Kemudian, ada dua orang yang bingung; mereka akan melakukan apa pun sesuai perkataanku jika aku memberi mereka sedikit keuntungan. Dua orang lainnya adalah orang yang memiliki kualitas; selama aku menyampaikan sedikit khotbah yang muluk-muluk dan berbicara dengan kata-kata yang mengesankan, mereka akan tunduk kepadaku. Kemudian, ada tiga orang yang tampaknya mengejar kebenaran, jadi mereka akan sedikit sulit ditangani. Aku harus lebih memahami situasi mereka yang sebenarnya, mengetahui yang mereka butuhkan, dan kemudian memenuhinya. Jika ada di antara mereka yang tidak menerimanya dan tidak mematuhiku, pada akhirnya aku akan menangani dan mengeluarkan mereka. Meskipun kelompok yang terakhir ini menentangku, masalah yang mereka timbulkan terhadapku pastinya tidak begitu besar, dan mereka akan mudah ditangani.” Dengan hanya sekali lirikan mata, antikristus dapat menentukan siapa dalam kelompok yang dapat mereka tangani dan siapa yang tidak dapat ditangani. Bagaimana antikristus bisa mengetahuinya secepat itu? Mereka mampu melakukannya karena hati mereka sudah dipenuhi dengan politik dan falsafah iblis. Prinsip-prinsip dalam bertindak dan cara mereka berperilaku serta berinteraksi dengan orang lain bukanlah tentang menjalin hubungan baik dengan orang-orang, atau memiliki hubungan antarpribadi yang normal, semuanya tidak berfokus pada membantu atau memenuhi kebutuhan orang lain, atau mendidik mereka, atau tentang berinteraksi dengan orang lain secara setara, atau menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk menangani persoalan dan berurusan dengan orang lain. Antikristus sama sekali tidak memiliki prinsip-prinsip tersebut. Apa prinsip mereka? “Bagaimana pandangan setiap orang terhadapku di dalam hatinya? Aku tidak perlu ambil pusing dengan mereka yang mengagumiku, yang memilikiku di dalam hatinya, dan yang takut terhadapku, menghargaiku, dan menghormatiku. Berikut ini adalah hal-hal yang harus aku lakukan selanjutnya terhadap orang-orang yang tidak menghormatiku, dan inilah yang harus aku lakukan pada mereka yang menghormatiku, tetapi belum sepenuhnya tunduk kepadaku. Bagi mereka yang umumnya tidak begitu memperhatikan orang lain, inilah yang harus aku lakukan terhadap mereka.” Antikristus memiliki prosedur langkah demi langkah untuk mengendalikan orang-orang. Mengapa mereka membuat langkah-langkah dan pemikiran ini? Karena keinginan akan kekuasaan di dalam hatinya tidak dapat dikendalikan. Jika mereka bergaul secara baik dengan orang-orang di dalam suatu kelompok, mereka akan merasa sangat tidak puas dan tidak bermartabat. Jadi, apa tujuan mereka? Untuk membuat setiap orang memiliki tempat untuk mereka di hatinya—jika bukan tempat yang pertama, bisa yang kedua, jika bukan yang kedua, bisa yang ketiga. Berinteraksi dengan orang lain dengan kedudukan yang setara, pasti tidak akan berhasil. Sebagai pemimpin, bisakah orang-orang ini mengindahkan pendapat yang berbeda dari orang lain? Mereka tidak bisa. Untuk apakah mereka melakukan semua hal tersebut? (Kekuasaan.) Segala hal yang antikristus lakukan hanya untuk mendapatkan kekuasaan. Apa saja yang mereka lakukan untuk mendapatkan kekuasaan? Pertama, antikristus akan menyelidiki hatimu dan memahaminya; yakni, mereka terlebih dahulu akan menyuapmu, dan membuatmu bersikap terbuka kepada mereka, antikristus akan menggali perasaanmu yang sebenarnya darimu, dan mencari tahu pendapatmu yang sebenarnya tentang mereka. Setelah memahami hal ini, antikristus akan menyesuaikan metodenya dengan setiap situasi, melakukan tindakan pada setiap kasus secara individu. Mereka ingin mengendalikan hati orang, dan ketika mereka menemukan seseorang yang tidak sepemikiran dengan mereka, tidak menghormatinya, tidak setia kepadanya, saat itulah mereka menyerang dan menyiksa orang tersebut. Jadi, tujuan antikristus untuk memenangkan hati orang adalah memperoleh kekuasaan. Lalu apa metode dan teknik yang mereka gunakan untuk memperoleh kekuasaan? Mereka sepenuhnya memahami, mengerti, dan mengendalikan hati orang-orang. Dengan apa pemikiran seseorang dikendalikan? Dengan hati dan naturnya. Ketika hati seseorang dikendalikan oleh antikristus, ide dan pemikiran orang tersebut tidak lagi menjadi perhatian. Begitu antikristus mengendalikan hati seseorang, barulah mereka mengendalikan orang tersebut sepenuhnya.

B. Memamerkan Kelebihan Mereka sehingga Orang akan Mengagumi Mereka

Selain menggunakan sedikit kebaikan yang baru saja kita bahas, apa cara lain yang umumnya atau biasa digunakan antikristus untuk memenangkan hati orang? Sebagai contoh, katakanlah setiap orang memiliki kesan yang buruk tentang seorang pemimpin. Orang-orang beranggapan bahwa pemimpin ini tidak berbakat, hanya bisa menyampaikan kata-kata dan doktrin, serta tidak memiliki pemahaman yang sejati tentang kebenaran. Jika pemimpin tersebut mendapati bahwa orang-orang memiliki kesan semacam itu tentangnya, apakah mereka akan berusaha sekuat tenaga untuk menyembunyikan kesalahan dan kekurangan ini? (Ya.) Apa yang akan mereka lakukan? Hal-hal seperti apa yang akan mereka katakan? Berpura-pura terbuka adalah salah satu aspeknya. Ada yang lain? (Mencari-cari alasan.) Mencari-cari alasan juga berfungsi sebagai cara untuk menutupi kesalahan dan kekurangan. Selain itu, pemimpin tersebut mungkin akan menggunakan kelebihannya dan hal-hal yang dianggap hebat oleh orang lain untuk menyembunyikan kekurangannya. Apakah ini cara yang umum? (Ya.) Sebagai contoh, seseorang berkata, “Aku percaya kepada tuhan belum lama, lalu mengapa aku dipilih sebagai pemimpin? Itu karena aku pernah mengelola sebuah perusahaan di dunia yang sekuler, dan staf kami bertambah dari 10 menjadi 200 orang. Ini menunjukkan bahwa aku memiliki kemampuan kepemimpinan. Meskipun rumah tuhan tidak menganggap penting persoalan tersebut, kemampuan ini berguna dalam situasi tertentu, bukan?” Ketika orang lain tidak setuju, orang tersebut melanjutkan pernyataannya dengan berkata, “Misalnya, jika engkau berbicara dengan karyawanmu, tetapi mereka tidak mendengarkan, apa yang harus engkau lakukan? Mereka akan mendengarkanmu ketika engkau mencapai hasil yang baik. Aku sudah membuktikannya: Perusahaanku sudah masuk bursa!” Awalnya, sebagian orang mungkin menganggap bahwa ini adalah karunia, bahwa begitulah cara orang tidak percaya melakukan sesuatu, tetapi tentu ada metode dan hasil tentang bagaimana orang ini bertindak sehingga sebagian orang berubah dari meragukannya, lama-kelamaan mulai memercayainya, lalu tanpa sadar, mulai memujanya seiring mereka bertindak. Selain itu, orang ini menyesatkan orang lain, dan menyembunyikan kekurangannya sendiri; tanpa disadari, hati orang-orang mulai terpikat padanya, orang-orang ini disesatkan olehnya, dan tunduk padanya. Bukankah ini sebuah cara? (Ya, memang.) Apa caranya? Caranya adalah berusaha sekuat tenaga untuk memamerkan keahlian dan karunia seseorang, serta membanggakan kemampuan serta keterampilannya. Apa tujuan dari tindakan ini? Tujuannya juga untuk memenangkan hati orang. Demi memenangkan hati orang, selain memberikan beberapa hal yang menyenangkan, mereka juga harus membuat orang lain menghargai mereka. Jika mereka hanya orang biasa, atau orang yang tidak terpelajar dengan tingkat pendidikan yang rendah, siapa yang mau menghargai mereka? Oleh karena itu, orang ini sengaja memamerkan ijazahnya agar orang-orang tahu bahwa mereka memiliki gelar dan kualifikasi akademik yang tinggi, dan akhirnya, mereka menyesatkan sebagian orang. Mereka berusaha sekuat tenaga untuk memamerkan karunia, keahlian, dan kemampuan mereka untuk membuat orang lain memiliki pendapat yang tinggi dan kesan yang baik tentang mereka sehingga orang-orang pun sering berpikir atau terdorong untuk meminta saran mereka saat melakukan sesuatu. Bukankah segala hal yang mereka lakukan untuk mencapai tujuan ini merupakan strategi untuk memenangkan hati orang? Ini adalah dua perwujudan antikristus dalam memenangkan hati orang. Perwujudan pertama, mereka menggunakan sedikit kebaikan. Yang kedua, mereka memamerkan kemampuan dan karunia mereka sendiri. Dengan kata lain, mereka menggunakan hal-hal yang membuat mereka unggul dan menggunakan metode ini untuk mengungguli orang lain sehingga mereka lebih menonjol dari yang lain. Hal ini membuat semua orang menghormati, memuja, dan dengan sukarela datang kepada mereka untuk mengikuti perintah dan menerima kepemimpinan mereka, dan bahkan bersedia menerima serta mematuhi semua pengaturan mereka. Bukankah ini suatu bentuk serangan psikologis? (Ya, benar.) Memenangkan hati orang adalah salah satu bentuk serangan psikologis. Apa yang dimaksud dengan “serangan psikologis”? Ini adalah cara yang digunakan Iblis untuk menempati dan mengendalikan hati manusia. Tuhan memeriksa kedalaman hati manusia. Dia menaklukkan dan mendapatkan hati orang. Lalu mengapa frasa “mendapatkan hati orang” tidak digunakan saat mengacu pada Iblis dan antikristus? Hal ini karena Iblis dan antikristus menggunakan cara yang tidak normal dan jahat untuk merebut, menyesatkan, membujuk, dan mengendalikan hati orang-orang sehingga mereka terdorong untuk membentuk opini yang tinggi tentang antikristus, serta sangat menghormati dan memujanya.

Kita baru saja mempersekutukan tentang dua taktik untuk memenangkan hati orang. Apa saja taktik penting lainnya? Jika engkau semua belum mengetahui taktik dan metode yang digunakan antikristus untuk menyesatkan dan mengekang orang, engkau bisa melihat dirimu sendiri untuk mengetahui perbandingannya. Perhatikan apakah engkau memiliki perwujudan ini di dalam dirimu. Setiap orang yang hidup dengan watak yang rusak pasti memiliki hal-hal seperti ini. Memberikan sedikit kebaikan, menyesatkan orang, membujuk orang—bukankah ini hal-hal yang sering engkau lakukan? Lalu berusaha sekuat tenaga untuk memamerkan karunia dan kelebihanmu—bukankah ini juga sering engkau lakukan? (Ya, benar.) Khususnya, ketika engkau melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran, ketika kelemahan dan kesalahanmu tersingkap, dan bahkan ketika engkau dipangkas, kehilangan muka, dan ketika seluruh gengsimu benar-benar hilang, bukankah engkau semua menggunakan metode dan teknik ini untuk mencoba memperbaiki situasi dan memulihkan posisi dan reputasimu di hati orang lain? (Kami memang melakukan hal-hal semacam itu.) Ketika engkau semua melakukan hal tersebut, apakah engkau sadar dan merasa bahwa ini adalah jalan yang salah dan engkau tidak boleh melakukannya? Apakah engkau merasa menyesal? Apakah engkau sering tidak menyadarinya, atau apakah engkau merasa menyesal, tetapi tetap melakukan hal tersebut meskipun dirimu tidak menginginkannya karena reputasi dan citramu begitu penting bagimu? Yang mana? (Kami tetap melakukannya meskipun kami tidak menginginkannya.) Engkau melakukannya meskipun engkau tidak menginginkannya—kalau begitu, apakah engkau merasa menyesal, atau apakah engkau tidak merasakannya sama sekali, tetapi menganggap remeh hal tersebut setelah engkau melakukannya, dan terus saja makan dan tidur seperti sebelumnya? (Kami merasa menyesal.) Jika engkau merasa sedikit menyesal, berarti itu tidak terlalu buruk. Itu membuktikan bahwa engkau belum sepenuhnya mati rasa—engkau masih memiliki kesadaran. Orang-orang yang punya kesadaran memiliki harapan untuk diselamatkan; sedangkan mereka yang tidak memiliki kesadaran, berarti tidak memiliki kemanusiaan, dan karenanya mereka berada dalam bahaya.

C. Menggunakan Kedok untuk Menyesatkan Orang dan Memenangkan Pendapat Baik Mereka

Apa teknik lain yang biasa digunakan antikristus untuk memenangkan hati orang? Ada hal lain, di mana apa pun yang antikristus lakukan, mereka tidak melakukannya di depan Tuhan, tetapi di depan orang-orang. Apa tujuannya melakukan hal tersebut? (Untuk membujuk orang.) Tujuannya adalah untuk membujuk hati orang. Secara lahiriah, antikristus lebih bersedia menderita dan membayar harga daripada orang lain; mereka terlihat lebih rohani dibandingkan yang lain, lebih setia kepada Tuhan, dan lebih serius dalam melakukan tugas. Namun, ketika tidak ada seorang pun yang melihat, mereka tidak berperilaku demikian. Mereka sebenarnya tidak bermaksud untuk berperilaku seperti itu; sebaliknya, mereka memiliki motif tersembunyi. Antikristus bersikap demikian di depan orang lain agar orang-orang itu melihat betapa baiknya perilaku mereka, dan betapa setianya mereka dalam melakukan tugas, padahal faktanya kesetiaan sama sekali bukan motivasi batin mereka. Tujuan antikristus adalah agar orang-orang memandang mereka sebagai orang yang setia dan bertanggung jawab. Mereka benar-benar meyakinkan orang lain dengan membayar harga dengan cara ini. Hasilnya, orang lain mau menerima kepemimpinan mereka, dan memaafkan mereka atas kesalahan apa pun yang diperbuat. Perilaku macam apakah ini? Ini adalah perilaku yang menggunakan kedok untuk menyesatkan orang. Apa yang dimaksud dengan “kedok” di sini? Ini mengacu pada perilaku dan tindakan baik yang tampaknya sesuai dengan kebenaran. Menggunakan kedok yang tampaknya sesuai dengan kebenaran untuk menyesatkan orang dan memenangkan pendapat baik mereka—ini merangkum karakteristik perilaku tersebut, bukan? Tujuan antikristus pada akhirnya adalah untuk memenangkan pendapat baik orang. Begitu orang-orang memiliki pendapat baik tentang antikristus, orang-orang ini akan menghormati mereka—antikristus akan menempati posisi tertentu di hati mereka dengan menggunakan metode ini. Sebagai contoh, ada tipe orang yang bersedia membayar harga dalam melaksanakan tugasnya, sebagian besar mengandalkan pengalaman dalam tindakan mereka, dan pada dasarnya tidak melanggar prinsip-prinsip penting apa pun, tetapi ketika engkau menyampaikan persekutuan dengan mereka tentang mencari prinsip kebenaran, apa pendapat mereka? “Engkau tidak perlu mempersekutukan hal ini denganku. Aku sudah memahami semuanya!” Ketika mereka benar-benar tertimpa masalah, mereka bukan hanya tidak mau mencari, melainkan juga menolak mendengarkan saran atau pendapat orang lain; mereka hanya melakukan apa pun yang menurut mereka baik. Ketika mereka membayar harga dan tindakan mereka terlihat cepat, tegas, dan memiliki sikap berwibawa, bagaimana pandangan orang lain terhadap mereka? Apakah orang-orang memiliki pendapat yang baik tentang mereka, atau tidak? Dari sudut pandang orang lain, mereka jelas-jelas tidak melanggar kebenaran dan sangat terampil dalam melakukan segala hal. Tingkat “kesetiaan” dan pengalaman mereka dalam melakukan tugasnya sudah cukup untuk meyakinkan orang lain. Orang-orang beranggapan, “Lihatlah orang itu: mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan mereka memiliki pengalaman dalam melakukan tugas ini. Mereka sangat terampil. Kita tidak mampu melakukannya.” Ketika orang-orang memiliki pandangan yang positif seperti itu tentang mereka, apakah mereka memiliki pengaruh besar atau kecil di hati orang-orang tersebut? (Besar.) Besar; mereka memikul beban dalam hati mereka. Sejumlah orang tidak pernah mencari kebenaran, sebagian karena mereka tidak memiliki pemahaman rohani, sebagian lagi karena mereka tidak tertarik dengan kebenaran, dan mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran dan tidak memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip kebenaran. Mereka sepenuhnya mengandalkan antusiasme sesaat, niat baiknya sendiri, dan pengalamannya selama bertahun-tahun dalam melakukan tugas. Namun, mereka tidak ingin membiarkan orang lain mengetahui semua hal ini sehingga mereka berusaha sekuat tenaga dan membayar harga. Jika ada orang yang mengetahui bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani, atau tidak memahami kebenaran, dan melakukan hal-hal tanpa prinsip, mereka bergegas menghasilkan prestasi agar orang-orang bisa melihatnya. Mereka berkata, “Lihat dan perhatikan apakah aku benar-benar memiliki pemahaman rohani atau tidak. Lihatlah; perhatikan apakah aku benar-benar bertindak sesuai dengan prinsip, apakah aku benar-benar memahami kebenaran atau tidak.” Saat mereka bertindak demikian, cukup banyak orang yang disesatkan olehnya. Mereka berkata, “Orang-orang itu berpengalaman dalam melakukan tugasnya dan memahami prinsip-prinsip; kitalah yang tidak paham.” “Kita adalah orang-orang yang tidak paham”—apa yang terungkap dari pernyataan ini? Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa di lubuk hatinya, mereka menyetujui perilaku baik lahiriah dari orang-orang tersebut. Apa maksudnya persetujuan ini? Maksudnya adalah mereka menganggap bahwa orang-orang ini adalah orang-orang yang menerapkan kebenaran, mencintai Tuhan, dan menerima penyempurnaan Tuhan terhadap dirinya. Bukankah orang lain menilai mereka demikian, itu berarti mereka menempati posisi tertentu di hati orang-orang? Lebih tepatnya, dapat dikatakan bahwa mereka memiliki semacam gengsi. Jadi apa yang mereka dapat dari gengsi tersebut? Itu membuat orang lain memandang mereka, menghormati mereka, dan bahkan bergantung pada mereka. Bagaimana orang lain bergantung pada mereka? Begitu orang-orang mengalami masalah, mereka segera mencari pemimpin mereka. Katakanlah ada orang berkata, “Ini adalah masalah besar, dan kita tidak memahaminya; kita harus bertanya kepada Yang di Atas, bukan?” Sebagian orang kemudian berkata, “Tidak perlu. Kita hanya perlu bertanya kepada pemimpin. Pemimpin kita memahami semuanya.” Setiap orang mengira bahwa pemimpin dan pekerja selalu sibuk bekerja dan tidak pernah melakukan kejahatan, dan akibatnya berpikir bahwa mereka memang orang yang memahami kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip. Apa pendapatmu tentang pemikiran ini? Jika seseorang belum melakukan kejahatan secara lahiriah, apakah itu berarti mereka memahami kebenaran? Belum tentu. Ada keterbatasan dalam pemahaman setiap orang tentang kebenaran. Jika engkau, dengan asumsi bahwa pemimpin memahami segala hal, tidak berdoa kepada Tuhan, tidak mencari-Nya, atau tidak mencari di dalam firman-Nya apa pun masalah yang menimpamu, tetapi justru langsung menemui pemimpin untuk bertanya tentang hal tersebut, bukankah ini akan menghambat segalanya? Jika engkau selalu melakukan apa pun yang pemimpin katakan, selalu memandang mereka, ada kemungkinan beberapa hal akan menjadi salah, engkau mungkin saja akan menimbulkan kerugian pada pekerjaan gereja. Itulah sebabnya memuja dan memandang manusia adalah cara paling mudah untuk menjadi tersesat dan melakukan kesalahan, menimbulkan kerugian pada kehidupanmu sendiri, dan pada rumah Tuhan serta pekerjaan gereja.

Ada tiga perwujudan utama antikristus dalam memenangkan hati orang: Perwujudan pertama adalah memikat hati orang dengan sedikit kebaikan; perwujudan kedua adalah memamerkan kelebihan, karunia, dan bakat mereka; perwujudan ketiga adalah menggunakan kedok untuk menyesatkan orang dan memenangkan pendapat baik mereka. Semua perwujudan ini dapat dijumpai dalam diri setiap orang. Sebagian orang sering mengungkapkan beberapa gosip yang tidak diketahui orang lain, membahas segala macam topik, atau memberikan pendapat ahli yang unik. Disebut apakah ini? Ada pepatah yang berbunyi: “Wanita tua mengenakan lipstik untuk memberimu sesuatu untuk dilihat.” Orang-orang ini selalu ingin memperlihatkan keterampilan mereka dan ingin dihargai. Namun, terkadang mereka tidak melakukannya dengan baik, dan orang-orang melihat kekurangan pada diri mereka sehingga mereka pada akhirnya melakukan segala cara untuk memperbaiki situasi dan membela diri. Apa pun perbuatan mereka yang bertentangan dengan hati nurani dan kebenaran, atau yang tidak berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya, mereka tidak pernah mau mengakui kesalahan, atau merenungkan diri sendiri dan bertobat, juga tidak pernah menyadari betapa seriusnya masalah ini. Sebaliknya, mereka berpikir keras dan mengerahkan segala upaya untuk membela diri dan menyelesaikan masalah. Mereka begitu bersemangat untuk meraih tujuannya sampai-sampai mereka tidak bisa makan dan tidur karena khawatir reputasinya akan merosot secara tiba-tiba dan drastis. Sebagian orang, misalnya, menganggap bahwa tulisan mereka bagus, mereka adalah penulis yang terampil; beberapa menganggap bahwa mereka adalah pemimpin yang baik, mereka adalah tiang yang menopang gereja; yang lain menganggap bahwa mereka adalah orang-orang yang baik. Begitu orang-orang ini kehilangan citra baiknya karena alasan tertentu atau hal lain, mereka menginvestasikan banyak pemikiran dan membayar harga untuk memulihkan citra mereka, berpikir keras mencoba memperbaiki situasi. Namun, mereka tidak pernah merasa malu, menyesal, atau merasa berhutang budi kepada Tuhan karena telah menempuh jalan yang salah, atau karena berbagai hal yang telah mereka perbuat yang bertentangan dengan kebenaran. Mereka tidak pernah memiliki perasaan seperti itu. Mereka menggunakan segala macam taktik untuk menyesatkan orang dan memenangkan hati mereka. Apakah ini yang disebut melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan? Sama sekali bukan. Apakah itu pekerjaan yang harus dilakukan oleh pemimpin gereja? Tentu saja tidak. Mereka hidup dengan watak iblis, berbuat jahat dan mengganggu pekerjaan gereja, serta merusak dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Mengingat tindakan dan perilaku mereka, jalan yang ditempuh, dan berbagai perilaku mereka yang menyesatkan orang dan mengendalikan mereka, orang ini tidak sedang melakukan tugas seorang pemimpin, tetapi menghancurkan dan mengganggu pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia, menghalangi orang-orang datang ke hadirat Tuhan, dan berusaha mempertahankan kendali atas orang-orang, di bawah pengaruhnya. Bukankah ini tindakan dan perilaku antikristus? Tidak diragukan lagi. Hal ini cukup membuktikan bahwa antikristus benar-benar memainkan peran Iblis dengan sangat baik. Mengingat natur dari hal-hal yang mereka lakukan, mereka bukan hanya gagal melakukan dengan baik tugas yang seharusnya mereka lakukan, melainkan mereka juga memainkan peran Iblis. Segala hal yang mereka lakukan benar-benar bersaing dengan Tuhan untuk memenangkan umat pilihan-Nya. Domba milik Tuhan seharusnya mengikuti Tuhan dan didapatkan oleh-Nya, sebaliknya orang-orang ini menghalangi orang lain mengikuti Tuhan; mereka mengambil domba Tuhan dalam cengkeramannya dan mengendalikan mereka, dan membuat orang-orang memuja dan mengikuti mereka. Itulah natur dari tindakan mereka. Bisakah orang semacam ini disebut “pemimpin”? (Tidak.) Lalu, apa sebutannya? (Hamba jahat.) “Hamba jahat”—itulah nama yang tepat. “Antikristus,” “hamba jahat”—kedua sebutan ini cocok, bukan? Orang-orang ini mengibarkan bendera menjalankan tugas sebagai pemimpin, tetapi mereka tidak bertindak layaknya pemimpin. Tindakan mereka sama sekali bukan pelaksanaan tugas pemimpin, mereka sedang memainkan peran antikristus, menjadi wakil Iblis untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan, dan menyesatkan umat pilihan Tuhan sehingga menjauhi jalan yang benar dan menjauhi Tuhan. Semua tindakan dan perilaku mereka menyingkapkan watak dan natur Iblis, memperoleh hasil dengan membuat manusia menjauhi Tuhan, menolak kebenaran dan Tuhan, serta memuja dan mengikuti manusia. Suatu saat, setelah mereka sepenuhnya menyesatkan orang-orang dan mengendalikannya, orang-orang akan mulai memuja, mengikuti, dan mematuhi mereka. Kemudian, mereka akan meraih tujuannya dalam menjerat hati orang-orang. Mereka adalah pemimpin gereja, tetapi mereka tidak melakukan pekerjaan yang telah diamanatkan oleh Tuhan kepadanya; mereka tidak melakukan pekerjaan pemimpin dan pekerja. Sebaliknya, mereka memengaruhi umat pilihan Tuhan, menyesatkan, menjerat, dan mengendalikan mereka, mencengkeram domba yang jelas-jelas merupakan milik Tuhan di bawah kendali mereka. Bukankah mereka pencuri dan bandit? Dalam persaingannya dengan Tuhan untuk memenangkan umat pilihan Tuhan, bukankah mereka sedang bertindak sebagai hamba Iblis? Bukankah antikristus semacam ini adalah musuh Tuhan? Bukankah mereka musuh umat pilihan Tuhan? (Ya, benar.) Mereka seratus persen adalah musuh Tuhan dan musuh umat pilihan-Nya; hal ini sudah tidak diragukan lagi.

Dulu, ketika Aku sedang berbicara dan bekerja di semua gereja di Tiongkok Daratan, ada seseorang di samping-Ku yang khusus bertanggung jawab untuk merekam suara dan menulis naskah khotbah. Orang ini sedikit berbakat, dia memiliki pikiran tajam dan cepat dalam merespon. Namun, ada satu hal tentang dirinya: Dia sangat lihai mengucapkan hal-hal yang terdengar menyenangkan yang ingin didengar orang. Jika engkau mengatakan bahwa sesuatu terasa enak, dia akan berkata, “Engkau benar. Aku sudah mencobanya. Luar biasa.” Jika engkau mengatakan cuacanya panas, dia akan berkata, “Betul sekali. Aku bahkan berkeringat.” Jika engkau mengatakan cuacanya dingin, dia akan berkata, “Ya, memang dingin. Aku sudah memakai sepatu berlapis bulu.” Dia jarang mengatakan sesuatu yang benar atau jujur. Dia tampak seperti pengejar kebenaran yang sejati, tetapi ketika terjadi sesuatu yang perlu dibayar dengan harga, dia bersembunyi. Dia penuh tipu daya dan licik. Seperti itulah dia. Sebagian orang mungkin berkata, “Baiklah, mengapa Engkau memilih orang seperti itu?” Aku tidak memilihnya—keadaan waktu itulah yang memaksa-Ku memilihnya. Dulu, sulit sekali menemukan orang seperti dirinya, dan setidaknya dia cepat dalam merespons—dia akan menekan tombol “rekam” setiap kali Aku mulai berbicara. Dia mengikuti-Ku ke mana pun, merekam dan menulis naskah khotbah; dia melakukan pekerjaan yang nyata. Tetapi, caranya berperilaku di depan-Ku dan hal-hal yang dia lakukan di dalam gereja, seperti tindakan dari dua orang yang sama sekali berbeda. Di depan-Ku, dia bersikap patuh, berperilaku baik, tekun, teliti, dan bertanggung jawab—tetapi apakah dia seperti itu ketika melakukan tugasnya di gereja? Mengingat begitulah dia ketika berbicara dengan Yang di Atas, apakah dia juga seperti itu ketika berada di antara umat pilihan Tuhan? Apakah engkau berani memberikan jawaban yang pasti tentang hal tersebut? Tidak, engkau tidak akan berani. Jadi, bagaimana engkau bisa mengetahui situasi sebenarnya? Untuk mengetahuinya, engkau harus berinteraksi dengannya. Setelah engkau berinteraksi dengannya selama beberapa waktu, segala hal dalam esensi naturnya akan muncul. Dia sangat menyukai status dan sombong; setiap kali dia bersama dengan siapa pun, dia sangat suka membicarakan modalnya, memamerkan hal-hal yang dapat dilakukannya, hal-hal yang telah dilakukannya, betapa besar penderitaannya, dan betapa hebatnya dirinya. Dia sangat sering melakukan hal-hal ini dan berbicara seperti ini, dan menjadi orang yang sama sekali berbeda dibandingkan saat Aku masih di dekatnya. Selain itu, siapa pun yang ada di dekatnya merasa terkekang dan diintimidasi, dan tidak berani mengatakan apa pun tentang hal tersebut. Apa masalah terbesarnya di sini? Dia mengambil sebagian pekerjaan yang sedang dia lakukan, sebagian tugas yang dia lakukan ini, dan memperlakukannya sebagai modal untuk dipamerkan ke mana pun dia pergi. Sampai sejauh mana dia memamerkannya? Semua orang menghormati, memuja, dan iri kepadanya. Akhirnya, mereka berkata, “Orang ini telah sangat menderita demi Tuhan. Lihatlah imannya dan kasihnya kepada Tuhan! Kita bahkan tidak bisa membandingkannya dengan sehelai rambut pun di kepalanya. Kita jauh lebih rendah darinya!” Dia selalu disebut-sebut oleh orang, dan mereka yang tidak dapat bertemu Aku berpikir bahwa bertemu dengannya sama baiknya dengan bertemu Aku. Pengaruhnya terhadap pengetahuan, pemikiran, dan jiwa orang akhirnya mencapai taraf ini. Untuk sampai pada titik ini, dia pasti telah mengatakan dan melakukan banyak hal, bukan? Dia tentu tidak hanya menggunakan beberapa patah kata untuk menyebutkan tugas-tugas yang telah dia lakukan, dan dia tentu berbicara dan membicarakan hal-hal ini secara panjang lebar; terlebih lagi, dia memiliki motif dan tujuan sendiri, dia mengatakan beberapa hal yang bisa membujuk dan menyesatkan orang, membuat orang-orang mengaguminya, dan pada akhirnya dia mencapai tujuannya. Apa pendapatmu tentang orang semacam ini? Dia bisa melakukan tugasnya di sisi-Ku adalah hal yang baik baginya, baik dalam hal dia belajar bagaimana bersikap atau mendapatkan kebenaran. Itu adalah kesempatan baginya untuk disempurnakan lebih awal. Sayangnya, dia tidak menghargai kesempatan ini. Dia tidak melihat betapa berharga dan pentingnya kesempatan ini, juga tidak melihat bahwa ini adalah jalan, landasan dan sumber untuk mendapatkan kebenaran dan memperoleh pengenalan akan Tuhan. Sebaliknya, dia menggunakan kesempatan ini untuk mencapai tujuannya sendiri, yaitu menonjol di antara orang banyak dan memenangkan hati orang. Hal tersebut menimbulkan masalah; dia sedang menempuh jalan yang salah. Katakan kepada-Ku, saat dia begitu gegabah menyebarkan cerita tentang banyaknya kesulitan yang menimpanya, tentang bagaimana Tuhan membimbingnya, dan bagaimana Tuhan memperlakukannya, dan bagaimana Tuhan memercayainya, apakah dia mampu mengenali bahwa ada niat pribadi di dalamnya? (Ya.) Dia seharusnya mampu mengenalinya. Itu bukanlah sesuatu yang mustahil untuk dikenali. Dia dapat mengenalinya—lalu mengapa dia tidak mampu mengekang perbuatan jahatnya? Karena dia tidak mencintai kebenaran; dia hanya menyukai pengaruh dan status. Ketika seseorang yang sangat mencintai kebenaran menyingkapkan kerusakan, ketika mereka memberi kesaksian tentang bagaimana mereka telah menderita, mereka merasa sangat menyesal dan menyalahkan diri sendiri. Mereka merasa bahwa apa yang mereka lakukan adalah hina dan bersikap menentang terhadap Tuhan, dan mereka tidak boleh melakukannya lagi. Kelak ketika mereka ingin melakukannya lagi, mereka mampu mengekang dirinya dan berhenti melakukan tindakan seperti itu. Hal ini cukup wajar. Namun, pada saat-saat seperti itu, sekalipun hati nuraninya menegur, antikristus tidak dapat mengendalikan ambisi liar dan keinginannya, dan sekalipun mereka dipangkas, mereka tidak mau menerima kebenaran. Mengapa natur mereka semakin parah dan tidak dapat diperbaiki? (Karena mereka tidak mencintai kebenaran.) Dalam naturnya, antikristus tidak mencintai kebenaran. Lalu, apa yang mereka cintai? (Mereka mencintai status.) Apa yang akan dihasilkan status untuk mereka? Status akan membuat orang memuja, menghormati, dan iri kepada mereka. Akhirnya, tujuan mereka adalah untuk menikmati status dan perlakuan yang sama seperti Tuhan, serta kehormatan, kebahagiaan, dan kegembiraan yang mereka dapatkan karena status ini. Setelah mendengarkan semua yang baru saja Kukatakan, bukankah engkau merasa jijik? (Ya.) Ada hal lain yang dilakukan orang tersebut yang lebih menjijikkan. Kemudian, dia jatuh sakit dan kembali ke kampung halamannya, dan itu membuatnya semakin merasa bahwa dia pantas untuk menikmati keuntungan status. Menurutmu, bagaimana dia akan bertindak saat berada di bawah kendali pemikiran ini? Bukankah dia akan menuntut orang lain untuk memberinya perlakuan yang lebih baik? (Ya.) Mengapa dia menuntut hal ini? Apakah dia tidak merasa itu berlebihan atau tidak masuk akal? Dia merasa dia pantas mendapatkannya. Dia berpikir, “Aku telah sangat menderita demi tuhan dan demi saudara-saudariku. Aku memiliki hak untuk menikmati hal ini; aku jatuh sakit karena aku sangat menderita, jadi saudara-saudariku harus melayaniku.” Sementara dia sakit, dia tidak melakukan apa pun; dia hanya berbaring di tempat tidur sepanjang hari, membuat orang lain merawat dan memberinya makan. Setelah dia berbaring di sana untuk waktu yang lama, dia mulai semakin merasa bosan, jadi dia menyuruh orang membawakannya makanan dan minuman, dan pergi ke luar bersamanya untuk menghilangkan kebosanannya. Ini sangat menjijikkan, bukan? Jika dia benar-benar sakit parah, itu tidak menjadi masalah; jika dia tidak sesakit itu, maka tentu saja perilakunya itu sangat tidak masuk akal, bukan?

Sebagian orang terlihat cukup antusias dengan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka senang mengurus dan memperhatikan urusan gereja, dan mereka selalu bergerak maju. Namun, secara tak terduga, mereka mengecewakan semua orang setelah menjadi pemimpin. Mereka tidak fokus dalam menyelesaikan masalah-masalah nyata umat pilihan Tuhan, tetapi justru berusaha sekuat tenaga untuk bertindak demi reputasi dan statusnya sendiri. Mereka suka memamerkan diri untuk membuat orang lain menghormatinya dan selalu berbicara tentang bagaimana mereka telah berkorban serta menderita untuk Tuhan, tetapi mereka tidak berusaha mengejar kebenaran dan jalan masuk kehidupan mereka. Ini adalah sesuatu yang tidak diduga oleh semua orang. Meskipun mereka menyibukkan dirinya dengan pekerjaan, memamerkan diri di setiap kesempatan, mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, memperoleh penghormatan dan pemujaan dari beberapa orang, menyesatkan hati orang, dan memperkuat status mereka, pada akhirnya, apa yang akan terjadi? Terlepas dari apakah orang-orang ini menggunakan sedikit kebaikan untuk menyuap orang lain, atau memamerkan karunia dan kemampuannya, atau menggunakan berbagai cara untuk menyesatkan orang dan dengan demikian memenangkan pendapat baik mereka, apa pun metode yang mereka gunakan untuk memenangkan hati orang dan menempati posisi di hati orang-orang, apa yang telah hilang dari mereka? Mereka telah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran saat melaksanakan tugas sebagai pemimpin. Pada saat yang sama, karena berbagai perwujudan mereka, mereka juga telah mengumpulkan perbuatan jahat yang akan berakibat pada kesudahan akhir mereka. Entah mereka menggunakan sedikit kebaikan untuk menyogok atau memikat orang, atau memamerkan diri mereka, atau menggunakan kedok untuk menyesatkan orang, dan sebanyak apa pun manfaat dan kepuasan yang tampaknya mereka peroleh secara lahiriah dari melakukan hal ini, jika dilihat sekarang, apakah ini adalah jalan yang benar? Apakah ini adalah jalan untuk mengejar kebenaran? Apakah ini adalah jalan untuk memperoleh keselamatan? Jelas bukan. Secerdas apa pun metode dan tipu daya ini, mereka tidak dapat menipu Tuhan, mereka semua pada akhirnya akan dikutuk dan dibenci oleh Tuhan karena tersembunyi di balik perilaku semacam itu terdapat ambisi liar manusia serta sikap dan esensi penentangan terhadap Tuhan. Di dalam hati-Nya, Tuhan sama sekali tidak akan pernah mengakui orang-orang ini sebagai orang yang melaksanakan tugas mereka, dan sebaliknya akan menggolongkan mereka sebagai pelaku kejahatan. Putusan apa yang Tuhan berikan ketika menangani pelaku kejahatan? “Pergilah daripada-Ku, kalian yang melakukan kejahatan.” Ketika Tuhan berkata, “Pergilah daripada-Ku,” ke manakah Dia ingin orang-orang semacam itu pergi? Dia menyerahkan mereka kepada Iblis, ke tempat-tempat yang dihuni oleh gerombolan Iblis. Apa konsekuensi akhir bagi mereka? Mereka akan disiksa sampai mati oleh roh-roh jahat, yang artinya mereka dimangsa oleh Iblis. Tuhan tidak menginginkan orang-orang ini, yang berarti Dia tidak akan menyelamatkan mereka, mereka bukan domba Tuhan, apalagi pengikut-Nya, jadi mereka bukan termasuk orang-orang yang akan Dia selamatkan. Seperti inilah orang-orang ini didefinisikan Tuhan. Jadi, apa sebenarnya natur dari upaya memenangkan hati orang? Naturnya adalah menempuh jalan antikristus; ini adalah perilaku dan esensi yang antikristus miliki. Yang jauh lebih parah adalah esensi bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya; orang-orang semacam itu adalah musuh Tuhan. Dengan cara inilah antikristus digolongkan dan dikategorikan dan ini sepenuhnya akurat.
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Bab Dua: Mereka Menyerang dan Mengucilkan Para Pembangkang

Kita telah selesai mempersekutukan tentang mendapatkan hati orang-orang, perwujudan pertama dari cara antikristus mengendalikan orang, dan sekarang kita akan mempersekutukan tentang perwujudan kedua. Cara kedua yang digunakan antikristus untuk mengendalikan orang adalah menyerang dan mengucilkan para pembangkang. Cara pertama berhubungan dengan menyesatkan orang dan mendapatkan hati orang-orang; secara lahiriah, mereka seakan-akan berbicara dengan sangat lembut dan sesuai dengan gagasan manusia, dan tidak menyebabkan kerugian bagi orang lain; mereka akan sangat berhati-hati dan tidak jelas; orang lain tidak dapat melihat niat jahat dan perwujudan mereka yang kejam, brutal, dan agresif; dan mereka hanya menggunakan metode yang licik. Cara kedua, menyerang dan mengucilkan para pembangkang, lebih jelas terlihat. Dari arti kata “menyerang dan mengucilkan”, dapat diketahui bahwa menyerang dan mengucilkan bukanlah hal yang positif, tetapi bersifat merendahkan. Menyerang dan mengucilkan seperti ini adalah sesuatu yang sudah umum terjadi dan dapat dilihat oleh semua orang. Layaknya orang-orang yang bertengkar di jalan, mengungkapkan kelemahan masing-masing, berbicara terang-terangan dan eksplisit sehingga mudah dipahami oleh semua orang yang mendengarnya. Kata-kata ini mengandung agresivitas tertentu, tidak menunjukkan kesabaran, tetapi lebih mengandung inisiatif untuk menyerang. Penindasan antikristus terhadap orang, pengucilan dan serangannya terhadap mereka, serta caranya membeberkan masalah mereka secara terang-terangan, semuanya itu telah direncanakannya. Tanpa keraguan, antikristus menggunakan cara-cara seperti ini untuk menargetkan mereka yang mengejar kebenaran dan mampu mengenali mereka. Dengan menjatuhkan orang-orang ini, antikristus mencapai tujuan untuk memperkuat kedudukan mereka sendiri. Menyerang dan mengucilkan orang dengan cara seperti ini naturnya kejam. Ada serangan dalam tutur kata dan cara bicara mereka: pembeberan, kutukan, fitnah, dan umpatan jahat. Mereka bahkan memutarbalikkan fakta, membicarakan hal-hal positif seolah-olah itu adalah hal-hal negatif dan hal-hal negatif seolah-olah itu adalah hal-hal positif. Dengan membalikkan yang hitam dan yang putih dan mencampuradukkan yang benar dan yang salah seperti ini, antikristus mencapai tujuan mereka untuk mengalahkan orang dan merusak reputasi mereka. Apa pola pikir yang membuat mereka menyerang dan mengucilkan para pembangkang ini? Sering kali, itu berasal dari pola pikir iri hati. Di dalam watak yang kejam, perasaan iri selalu disertai dengan kebencian yang kuat; dan sebagai akibat dari perasaan iri mereka, antikristus menyerang dan mengucilkan orang. Dalam situasi seperti ini, jika antikristus disingkapkan, dilaporkan, kehilangan statusnya, dan mengalami pukulan psikologis, mereka akan memberontak dan merasa tidak puas, dan akan lebih mudah bagi mereka untuk menjadi sangat pendendam. Sifat pendendam adalah sejenis pola pikir, dan juga merupakan sejenis watak rusak. Ketika antikristus melihat bahwa apa yang dilakukan seseorang merugikan mereka, bahwa orang lain lebih cakap daripada mereka, atau pernyataan dan saran seseorang lebih baik atau lebih bijaksana daripada saran mereka, dan semua orang setuju dengan pernyataan dan saran orang itu, antikristus merasa posisi mereka terancam, perasaan iri dan kebencian pun muncul di hati mereka, dan mereka menyerang dan membalas dendam. Saat membalas dendam, antikristus biasanya melancarkan serangan pendahuluan kepada target mereka. Mereka proaktif dalam menyerang dan meruntuhkan orang, sampai orang lain itu tunduk. Baru setelah itulah, mereka merasa telah melampiaskan emosi mereka. Apa saja perwujudan lain dari tindakan menyerang dan mengucilkan orang lain? (Merendahkan orang lain.) Merendahkan orang lain adalah salah satu bentuk perwujudannya; sebaik apa pun pekerjaan yang kaulakukan, antikristus akan tetap merendahkanmu atau mengutukmu, sampai engkau menjadi negatif dan lemah dan tidak mampu bangkit lagi. Dengan demikian, mereka pun merasa senang dan mereka telah mencapai tujuan mereka. Apakah dalam tindakan merendahkan orang lain ini terkandung makna kutukan? (Ya.) Bagaimana antikristus mengutuk orang? Mereka membesar-besarkan masalah. Misalnya, engkau melakukan sesuatu yang tidak menjadi masalah, tetapi mereka ingin menjadikan hal itu sebagai masalah untuk menyerangmu, jadi mereka memikirkan segala cara untuk menggunakan hal tersebut sebagai senjata untuk menekanmu, dan menghukummu dengan membesar-besarkan masalahnya, sehingga orang lain yang mendengar berpikir bahwa apa yang antikristus katakan masuk akal dan bahwa engkau melakukan sesuatu yang salah. Dengan demikian, antikristus telah mencapai tujuan mereka. Inilah menghukum, menyerang, dan mengucilkan para pembangkang. Apa artinya mengucilkan? Itu artinya di dalam hati mereka, mereka tahu bahwa apa yang engkau lakukan adalah benar, tetapi mereka iri dan membencimu, dengan sengaja berusaha untuk menyerangmu, sehingga mereka berkata bahwa apa yang kaulakukan itu salah. Kemudian mereka akan menggunakan pandangan dan kekeliruan mereka sendiri untuk menyanggahmu, berbicara dengan cara yang menarik sehingga semua orang yang mendengar merasa apa yang mereka katakan itu benar dan baik; kemudian, semua orang itu akan menyetujui antikristus, dan akan berpihak pada mereka yang menentangmu. Antikristus menggunakan ini untuk menyerangmu, membuatmu menjadi negatif dan lemah. Dengan demikian, mereka telah mencapai tujuan mereka untuk menyerang dan mengucilkan para pembangkang. Mengucilkan para pembangkang terkadang bisa terjadi dalam bentuk debat berhadapan muka, atau terkadang dalam mengkritik seseorang, menghasut, memfitnah mereka, dan menjelek-jelekkan orang di belakang mereka. Misalnya, ketika antikristus ingin mengucilkan pembangkang, mereka terlebih dahulu mencari tahu dengan siapa pembangkang itu berhubungan baik. Lalu, mereka mendekati orang itu dan berkata: “Tahukah engkau, si anu mengatakan engkau tidak memiliki kualitas, tidak memiliki kemampuan pemahaman yang baik, tidak memiliki pemahaman rohani, dan engkau melakukan tugasmu tanpa prinsip. Aku membantahnya karena menurutku engkau sebenarnya orang yang cukup baik.” Setelah menebar perselisihan seperti ini, hubungan antara kedua orang ini pun memburuk. Antikristus tetap berada di pinggir, terus menerus menyulut perpecahan hingga hubungan mereka benar-benar hancur. Dengan cara inilah antikristus menebar perselisihan antara orang-orang dan pembangkang, membuat orang lain menjaga jarak dengan pembangkang untuk mencapai tujuan mengasingkannya. Mereka terus mencari kesempatan untuk mengungkap kesalahan dari pembangkang hingga mereka dikalahkan dan nama baiknya tercemar. Antikristus melihat hal ini sebagai cara untuk menggulingkan lawannya sehingga orang tersebut tidak akan menimbulkan ancaman bagi status mereka. Antikristus meyakini bahwa cara terbaik adalah menaklukkan pembangkang, tetapi jika mereka tidak dapat ditaklukkan, antikristus akan melakukan segala cara untuk mengasingkan dan kemudian mengucilkan mereka. Jika mereka tidak dapat dikucilkan, antikristus akan tetap mengasingkan mereka, dan pada akhirnya membuat mereka berlutut dan meminta belas kasih. Antikristus menarik dan memanfaatkan kekuatan untuk menyerang orang yang mengejar kebenaran atau mereka yang berbeda pendapat. Mereka membongkar gereja dan memecahnya menjadi beberapa bagian, dan akhirnya membaginya menjadi dua atau tiga kelompok—kelompok yang mendengarkan mereka, kelompok yang tidak mendengarkan, dan kelompok yang netral. Dengan bimbingan “cemerlang” mereka, makin banyak orang yang mendengarkannya, dan makin sedikit yang tidak mendengarkan. Orang yang tunduk kepada mereka makin banyak, mereka yang berbeda pendapat dengan antikristus menjadi terasing dan tidak berani mengutarakan pendapatnya. Makin sedikit orang yang mengenali atau melawan mereka, dan dengan demikian, antikristus secara berangsur memegang kendali atas mayoritas orang di dalam gereja, dan mengambil posisi otoritas. Inilah tujuan yang ingin dicapai oleh antikristus. Ketika menangani orang yang memiliki pendapat yang berbeda dengan mereka, antikristus tidak menunjukkan toleransi sama sekali. Mereka berpikir: “Meskipun engkau memiliki pendapat yang berbeda, engkau harus tunduk di bawah kepemimpinanku karena semua keputusan ada ditanganku. Engkau adalah bawahanku. Andaikan engkau sekuat naga, engkau harus merendahkan diri; sekalipun sekuat harimau, engkau harus tunduk; sebesar apa pun kemampuanmu, selama aku di sini, jangan harap engkau dapat memperoleh keuntungan atau menimbulkan masalah!” Inilah tujuan yang ingin dicapai antikristus—mengendalikan gereja secara sepihak dan mengendalikan umat pilihan Tuhan.

Apa tujuan utama antikristus ketika mereka menyerang dan mengucilkan seorang pembangkang? Mereka berusaha menciptakan keadaan di dalam gereja di mana tidak ada suara yang bertentangan dengan suara mereka sendiri, di mana kekuasaan dan status kepemimpinan mereka mutlak, di mana perkataan mereka mutlak dan harus didengarkan oleh semua orang, dan di mana sekalipun seseorang memiliki pendapat berbeda, dia tidak boleh mengungkapkannya, tetapi membiarkan hal itu membusuk di dalam hatinya. Siapa pun yang berani secara terbuka tidak setuju dengan mereka akan menjadi musuhnya, dan mereka akan menggunakan segala cara untuk menyiksa orang tersebut, dan tidak sabar ingin membuat orang itu lenyap. Inilah salah satu cara antikristus dalam menyerang dan mengucilkan seorang pembangkang, memperkuat status mereka, dan melindungi kekuasaan mereka. Mereka berpikir, “Tidak masalah jika engkau memiliki pendapat berbeda, tetapi engkau tidak boleh mengemukakannya sesuka hatimu, apalagi membahayakan kekuasaan dan statusku. Jika engkau memiliki keberatan, engkau dapat mengatakannya kepadaku secara pribadi. Jika engkau mengatakannya di depan semua orang dan membuatku kehilangan muka, itu berarti engkau sedang mencari masalah, dan aku pasti akan menanganimu!” Watak macam apakah ini? Antikristus tidak mengizinkan orang lain untuk berbicara dengan bebas. Jika orang lain memiliki keberatan terhadap antikristus atau pendapat tentang hal lain apa pun, mereka tidak dapat mengemukakannya dengan bebas; mereka harus memikirkan harga diri antikristus tersebut. Jika tidak, antikristus itu akan memperlakukan mereka sebagai musuh, menyerang dan mengucilkan mereka. Natur macam apakah ini? Ini adalah natur antikristus. Dan mengapa mereka melakukan hal ini? Mereka tidak mengizinkan gereja memiliki suara alternatif. Mereka tidak mengizinkan adanya pembangkang di gereja, dan mereka tidak membiarkan umat pilihan Tuhan untuk mempersekutukan kebenaran secara terbuka dan membedakan orang. Yang paling mereka takutkan adalah mereka akan tersingkap dan orang akan mengetahui diri mereka yang sebenarnya; mereka ingin memastikan bahwa kekuasaan dan status yang mereka miliki di hati orang-orang selalu diperkuat dan tidak pernah dilemahkan. Mereka tidak pernah mau menoleransi apa pun yang mengancam atau memengaruhi harga diri, reputasi, atau kedudukan dan nilai mereka sebagai seorang pemimpin. Bukankah ini perwujudan natur antikristus yang kejam? Tidak puas dengan kuasa yang telah mereka miliki, mereka ingin memperkuat serta mengamankannya, dan dengan demikian mencapai kekuasaan kekal. Mereka tidak hanya ingin mengendalikan perilaku orang lain, tetapi juga ingin mengendalikan hati mereka. Cara-cara yang antikristus gunakan ini sepenuhnya untuk melindungi kekuasaan dan status mereka, dan sepenuhnya merupakan hasil dari keinginan mereka untuk memegang kekuasaan. Jika antikristus memang bertindak secara terbuka, jujur, dan sesuai dengan kebenaran, lantas mengapa mereka harus khawatir dengan orang lain yang mengutarakan pendapat, memberikan saran yang berbeda, dan mengungkapkan mereka? Ini karena mereka memiliki maksud yang jahat dan hati nurani yang dipenuhi rasa bersalah. Antikristus tahu bahwa mereka sudah banyak melakukan kejahatan, dan begitu mereka tersingkap, mereka tidak saja akan kesulitan mempertahankan statusnya, tetapi juga bisa terancam untuk dikeluarkan atau diusir. Oleh karena itu, mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengekang dan membatasi orang lain, mencegah mereka agar tidak mempersekutukan kebenaran dan menerapkan kemampuan untuk membedakan. Khususnya, orang yang memiliki rasa keadilan yang kuat atau berani menyingkapkan orang yang jahat adalah duri dalam daging dan selalu menjadi penghalang bagi mereka. Antikristus mengira bahwa jika orang yang memiliki rasa keadilan ini mampu ditaklukkan dan dipermalukan, tak akan ada lagi yang berani menyingkapkan mereka dan tak akan ada lagi pendapat yang berbeda sehingga antikristus merasa aman. Ini adalah taktik antikristus yang konsisten. Mereka pasti tidak akan melepaskan cengkeramannya pada kekuasaan dan tidak akan pernah berhenti berupaya untuk menguatkannya—setiap kalimat yang diucapkan dan setiap tindakan yang mereka lakukan dimaksudkan untuk melindungi kekuasaan dan status mereka. Ini terutama terjadi ketika terdapat seorang pembangkang, dan antikristus mendengar bahwa pembangkang tersebut telah mengatakan sesuatu tentang mereka atau mengkritik mereka di belakang mereka. Dalam hal ini, mereka akan menyelesaikan masalah tersebut dalam waktu singkat, sekalipun itu berarti tidak tidur semalaman dan tidak makan seharian. Bagaimana mereka bisa mengerahkan upaya seperti itu? Itu karena mereka merasa bahwa status mereka sedang terancam, bahwa status mereka telah menghadapi tantangan. Mereka merasa jika mereka tidak mengambil tindakan seperti itu, kekuasaan dan status mereka akan berada dalam bahaya—bahwa begitu perbuatan jahat dan perilaku memalukan mereka tersingkap, mereka bukan saja tidak akan mampu mempertahankan status dan kekuasaan mereka, tetapi juga akan dikeluarkan atau diusir dari gereja. Itulah sebabnya mereka dengan sangat tidak sabar memikirkan cara untuk menekan masalah ini dan menghilangkan semua bahaya tersembunyi terhadap mereka. Inilah satu-satunya cara mereka dapat mempertahankan status mereka. Menurut pendapat antikristus, status adalah nafas hidup mereka. Begitu mendengar ada orang yang akan menyingkapkan atau melaporkan mereka, mereka takut dan gelisah, takut bahwa besok, mereka akan kehilangan status mereka dan tidak pernah lagi menikmati perasaan istimewa yang status berikan kepada mereka, ataupun manfaat dari status tersebut. Mereka takut tak seorang pun akan tunduk atau mengikuti mereka lagi, bahwa tak seorang pun akan menjilat atau menuruti perkataan mereka. Namun, yang paling tidak bisa mereka biarkan adalah bahwa mereka bukan saja akan kehilangan status dan kekuasaan mereka, tetapi mereka juga bahkan bisa dikeluarkan atau diusir. Jika itu terjadi, semua manfaat dan perasaan istimewa yang status dan kekuasaan telah berikan kepada mereka, serta harapan untuk mendapatkan semua berkat dan upah yang didapat dengan percaya kepada Tuhan akan hilang dalam sekejap. Prospek inilah yang paling sulit mereka tanggung. Begitu mereka kehilangan keuntungan dan hak istimewa yang diberikan oleh kekuasaan dan statusnya, hari-hari baik mereka akan berakhir. Di samping itu, karena telah melakukan banyak perbuatan jahat, mereka akan mendapati diri mereka dalam bencana dan menunggu penghukuman dari Tuhan.

Apakah arti pembangkang? Siapakah orang yang dipandang oleh antikristus sebagai para pembangkang? Setidaknya, pembangkang adalah orang-orang yang menganggap remeh antikristus sebagai pemimpin, artinya bahwa pembangkang itu tidak menghormati atau memuja mereka, tetapi memperlakukan mereka sebagai orang kebanyakan. Itu salah satunya. Lalu, jika ada orang yang mencintai kebenaran, mengejar kebenaran, mengejar perubahan dalam watak mereka, dan mengejar kasih kepada Tuhan; mereka menempuh jalan yang berbeda dari jalan antikristus, di mata antikristus mereka adalah pembangkang. Adakah yang lainnya? (Mereka yang selalu memberikan saran kepada antikristus dan berani menyingkapkan mereka.) Siapa pun yang berani memberikan saran kepada antikristus dan menyingkapkan mereka, atau yang pandangannya berbeda dari pandangan mereka, antikristus juga akan menganggap mereka pembangkang. Dan ada jenis pembangkang lainnya: orang yang setara dengan antikristus dalam hal kualitas dan kemampuan, yang kemampuan berbicara dan bertindaknya mirip dengan mereka, atau yang mereka lihat lebih unggul daripada mereka dan mampu mengenali mereka. Bagi antikristus, ini tidak dapat diterima, ini ancaman bagi status mereka. Orang-orang semacam itu dianggap antikristus sebagai pembangkang terbesar. Antikristus tidak berani meremehkan orang-orang seperti itu atau mengendur sedikit pun. Mereka menganggap orang semacam itu sebagai duri dalam daging, terus-menerus mengganggu, dan mereka selalu waspada dan menutup diri terhadap orang tersebut setiap saat, dan menghindari mereka dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Terutama ketika antikristus melihat bahwa seorang pembangkang akan mengenali dan menyingkapkan mereka, kepanikan besar mencengkeram mereka; mereka sangat ingin mengucilkan dan menyerang pembangkang seperti itu, sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan puas sampai mereka mengeluarkan pembangkang itu dari gereja. Dengan pola pikir dan hati yang dipenuhi hal-hal ini, apa sajakah yang mampu mereka lakukan? Apakah mereka akan memperlakukan saudara-saudari ini sebagai musuh, dan memikirkan cara-cara untuk menjatuhkan dan menyingkirkan mereka? Tentu saja mereka akan melakukannya. Mereka akan memutar otak untuk mencari cara agar para pembangkang takluk dan melakukan segala cara untuk mengalahkan mereka, bukankah demikian? Menaklukkan pembangkang berarti bahwa antikristus memaksa semua orang mendengar mereka, sehingga tidak ada seorang pun yang akan berani mengatakan hal lain atau mengutarakan pendapat yang berbeda, apalagi menyingkapkan mereka. Mengalahkan para pembangkang berarti bahwa antikristus menjebak dan mengutuk mereka, menciptakan kesan palsu agar para pembangkang dibuat tampak bodoh dan dipangkas, menyebabkan reputasi mereka hancur berkeping-keping. Bukankah tindakan semacam ini adalah bentuk kejahatan yang paling besar? Bukankah ini menyinggung watak Tuhan? Antikristus memiliki banyak siasat dan metode untuk menyerang dan mengucilkan para pembangkang. Di samping penentangan dan penolakan publik, siasat mereka yang paling ampuh adalah dengan menarik dan merekrut para pembangkang dan membuat semuanya mendengarkan mereka. Jika para pembangkang tidak mau mendengar, antikristus akan menekan, menindas, dan menghancurkan reputasi mereka, seperti halnya orang tidak percaya yang berurusan dengan lawan politik. Begitulah jahat dan kejamnya antikristus. Namun, terkadang antikristus akan menggunakan pendekatan yang halus untuk menarik orang. Misalnya, jika ada pembangkang yang pendapatnya tidak sesuai dengan pendapat antikristus, mereka akan melihat apa yang pembangkang sukai dan mencari titik kelemahannya, menggunakan segala cara tercela untuk menaklukkannya, atau mereka akan berpura-pura tunduk dan mengakui kesalahan mereka di depan pembangkang, berupaya keras untuk memberi keuntungan dan kepuasan kepada pembangkang, atau mungkin meminta sahabat dekatnya untuk membujuk mereka; kemudian, mereka berpura-pura mempersekutukan kebenaran dengan pembangkang, dan berkata: “Kerja sama kita untuk pekerjaan gereja sangatlah sempurna; kelak kita dapat berbagi tanggung jawab secara merata. Meskipun aku pemimpinnya, aku akan mendengarkan saran apa pun darimu. Kenyataannya, akulah yang akan bekerja sama denganmu.” Jika si pembangkang adalah orang yang tidak memahami kebenaran, maka akan mudah bagi antikristus untuk merekrut mereka. Orang-orang yang memahami kebenaran akan mengetahui hal ini dengan tepat dan berkata, “Orang ini benar-benar pandai bersiasat; dia tidak menyerang secara terang-terangan, melainkan menggunakan tipu daya—alih-alih strategi yang keras, dia menggunakan cara yang lunak.” Bagi seorang antikristus, pembangkang adalah ancaman bagi status dan kekuasaan mereka. Siapa pun yang mengancam status dan kekuasaan mereka, siapa pun itu, para antikristus akan melakukan segala macam cara untuk “menangani” mereka. Jika orang-orang ini benar-benar tidak dapat ditundukkan atau dijadikan sekutu mereka, maka para antikristus akan menjatuhkan atau mengeluarkan mereka. Pada akhirnya, antikristus akan mencapai tujuan mereka untuk memiliki kekuasaan mutlak dan bertindak sewenang-wenang. Inilah salah satu teknik yang biasa digunakan antikristus untuk mempertahankan status dan kekuasaan mereka—mereka menyerang dan mengucilkan para pembangkang.

Dari manakah asal mula metode, perwujudan, motif dan sumber tindakan yang digunakan antikristus dalam menyerang serta mengucilkan para pembangkang? (Iblis.) Semua itu secara khusus berasal dari ambisi dan keinginan manusia serta natur Iblis. Lalu, apa tujuan antikristus? Tujuan mereka adalah merebut kekuasaan, mengendalikan hati orang, dan menikmati keuntungan dari status. Inilah yang menciptakan antikristus yang sebenarnya. Dari sudut pandang kedua hal tersebut, yaitu mendapatkan hati orang-orang serta menyerang dan mengucilkan pembangkang, bagaimanakah antikristus menginterpretasikan arti kata “pemimpin” dan peran seorang pemimpin? Mereka menganggap pemimpin adalah orang yang memiliki kekuasaan dan status, memiliki kekuasaan untuk memerintah, menarik, menyesatkan, mengancam, dan mengendalikan orang yang mereka pimpin. Inilah pemahaman mereka tentang kata “pemimpin”. Jadi, ketika mereka memegang peran sebagai pemimpin, mereka menerapkan taktik ini di dalam pekerjaan, dan beginilah cara mereka melakukan tugas. Lalu, apa yang sebenarnya mereka lakukan ketika menjalankan tugas? Secara pasti dapat dikatakan bahwa mereka melakukan perbuatan jahat, lebih tepatnya, mereka membangun kerajaannya sendiri yang mandiri, bersaing dengan Tuhan demi mendapatkan umat pilihan-Nya, hati mereka, dan status. Mereka ingin mengganti posisi Tuhan di hati manusia agar orang-orang memuja mereka. Bukankah engkau semua sering kali memendam niat dan motivasi serta memperlihatkan perilaku dan perbuatan semacam itu? Bukankah engkau sering kali menyingkapkan watak Iblis ini? (Ya.) Seberapa besarkah dampaknya jika watak Iblis ini disingkapkan? Apakah dampaknya mencapai titik di mana engkau tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri? Ketika hal itu terjadi, apakah engkau semua mampu memiliki kesadaran, pengekangan, dan kedisiplinan? (Ya.) Katakan pada-Ku, adakah orang yang sama sekali tidak menginginkan kekuasaan? Adakah orang yang tidak menyukai kekuasaan? Adakah orang yang tidak mendambakan manfaat dari status? Tidak ada. Apa alasannya? Ini karena semua orang telah dirusak oleh Iblis; mereka semua memiliki natur Iblis. Salah satu karakter yang semua orang miliki adalah mereka menyukai kekuasaan, status, dan menikmati manfaat dari status. Ini adalah sifat yang semua manusia miliki. Lantas, mengapa sebagian orang dianggap sebagai antikristus, sementara yang lainnya hanya menyingkapkan watak antikristus atau menempuh jalan antikristus? Apa perbedaan antara kedua kelompok ini? Pertama, Aku akan berbicara tentang perbedaan dalam hal kemanusiaan mereka. Apakah antikristus memiliki kemanusiaan? Apa perbedaan antara kemanusiaan orang yang menempuh jalan antikristus dan antikristus itu sendiri? (Antikristus tidak memiliki hati nurani dan nalar, mereka tidak memiliki kemanusiaan, sedangkan orang yang menempuh jalan antikristus masih memiliki sedikit hati nurani dan nalar. Mereka masih mau menerima kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta menunjukkan pertobatan yang sungguh-sungguh.) Menunjukkan pertobatan adalah salah satu poin pembeda. Apakah antikristus tahu cara bertobat? (Tidak, mereka tidak tahu.) Antikristus sedikit pun tidak mau menerima kebenaran; sekalipun menemui jalan buntu, mereka tidak akan bertobat. Mereka tidak akan pernah mengenal diri sendiri. Dari segi kemanusiaan, ada hal lain yang membedakan antara orang yang menempuh jalan antikristus dan antikristus itu sendiri, yaitu perbedaan antara orang baik pada umumnya dan orang jahat. Orang baik berbicara dan melakukan segala hal dengan hati nurani dan nalar, sedangkan orang jahat tidak memiliki hati nurani dan nalar. Ketika orang jahat melakukan sesuatu yang buruk dan tersingkap, mereka biasanya akan melawan: “Hmm, meskipun semua orang tahu, apa yang bisa mereka lakukan? Aku akan melakukan apa pun yang aku mau! Aku tidak peduli dengan orang yang menyingkapkanku dan mengkritikku. Apa yang dapat dilakukan orang terhadapku?” Sebanyak apa pun hal buruk yang orang jahat perbuat, mereka tidak merasa malu. Ketika orang biasa melakukan sesuatu yang buruk, mereka ingin menyembunyikan dan menutupinya. Jika seseorang akhirnya menyingkapkannya, mereka akan sangat malu untuk menghadapi siapa pun dan bahkan tidak ingin melanjutkan hidup: “Ah, bagaimana bisa aku melakukan hal seperti ini? Sungguh tidak tahu malu!” Mereka sangat menyesal dan bahkan mengutuk diri sendiri, bersumpah tidak akan pernah lagi melakukan hal seperti itu. Perilaku semacam ini menjadi bukti bahwa mereka masih memiliki rasa malu dan sedikit kemanusiaan. Orang yang tak tahu malu tidak memiliki hati nurani dan nalar, semua orang jahat pasti tidak tahu malu. Apa pun perbuatan buruk yang orang jahat lakukan, itu tidak akan membuat mereka tersipu malu atau jantungnya berdegup kencang, tetap saja mereka akan membenarkan tindakannya dengan tak tahu malu, memutarbalikkan aspek-aspek negatif menjadi positif, dan berbicara tentang perbuatan yang buruk seolah-olah itu adalah kebaikan. Apakah orang semacam ini memiliki rasa malu? (Tidak.) Jika mereka memiliki sikap seperti itu, lantas apakah mereka kelak akan bertobat dengan sungguh-sungguh? Tidak, mereka tetap akan bertindak seperti sebelumnya. Ini menunjukkan mereka tidak tahu malu, dan sikap tidak tahu malu berarti tidak memiliki hati nurani dan nalar. Orang yang memiliki hati nurani dan nalar akan merasa malu untuk berhadapan dengan siapa pun setelah perbuatan buruknya tersingkap, dan mereka tidak akan pernah lagi melakukan hal tersebut. Mengapa? Karena mereka merasa bahwa itu adalah perbuatan yang memalukan, dan mereka sangat malu untuk berhadapan dengan siapa pun; ada rasa malu dalam kemanusiaan mereka. Bukankah ini merupakan standar minimum bagi kemanusiaan yang normal? (Ya.) Masih bisakah seseorang yang bahkan tidak merasa malu disebut manusia? Tidak. Apakah seseorang yang tidak merasa malu memiliki pikiran yang normal? (Tidak.) Mereka tidak memiliki pikiran normal, apalagi mencintai hal-hal yang positif. Bagi mereka, memiliki hati nurani dan nalar adalah standar yang terlalu tinggi, yang tidak bisa dipenuhi. Lalu, apa perbedaan yang paling mendasar antara antikristus dan mereka yang menempuh jalan antikristus? Ketika seseorang yang memiliki esensi antikristus disingkapkan oleh orang lain karena bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status, mereka tidak akan berpikir bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Kemudian, mereka bukan saja tidak akan belajar sesuatu dan berbalik kepada Tuhan. Sebaliknya, begitu mereka memiliki kesempatan untuk dipilih sebagai pemimpin atau pekerja, mereka akan terus bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status, terus beraktivitas seperti sebelumnya, lebih memilih mati daripada bertobat. Apakah orang-orang ini memiliki rasionalitas? (Tidak.) Apakah orang-orang yang tidak memiliki rasionalitas mengenal rasa malu? (Tidak.) Orang-orang seperti itu tidak memiliki rasionalitas dan rasa malu. Ketika orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, hati nurani, dan akal sehat mendengar orang lain berkata bahwa mereka sedang bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status, mereka akan berpikir, “Oh tidak, ini masalah yang serius! Aku pengikut Tuhan! Bagaimana mungkin aku bersaing dengan Dia untuk mendapatkan status? Sungguh memalukan bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status! Sungguh tak berperasaan, sungguh bodoh, sungguh aku tak masuk akal telah melakukan hal ini! Bagaimana aku bisa melakukan hal semacam itu?” Mereka akan merasa malu atas apa yang mereka lakukan, dan ketika menghadapi situasi serupa, rasa malu mereka akan mengendalikan perilaku mereka. Esensi natur semua orang adalah esensi natur Iblis, tetapi mereka yang memiliki nalar kemanusiaan yang normal akan memiliki rasa malu, dan perilaku mereka akan terkendali. Ketika pemahaman seseorang akan kebenaran secara bertahap semakin mendalam, dan ketika pengetahuan dan pemahaman mereka akan Tuhan serta ketundukan mereka terhadap kebenaran semakin dalam, rasa malu ini tidak lagi berada pada ambang batas minimum. Mereka akan semakin dikendalikan oleh kebenaran, dan oleh hati yang takut akan Tuhan. Mereka akan terus memperbaiki diri mereka sendiri dan bertindak makin sesuai dengan kebenaran. Namun, akankah antikristus mengejar kebenaran? Sama sekali tidak. Mereka tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal, tidak tahu apa artinya mengejar kebenaran, dan muak akan kebenaran serta tidak memiliki sedikit pun cinta akan kebenaran, jadi bagaimana mungkin mereka mengejar kebenaran? Mengejar kebenaran adalah kebutuhan kemanusiaan yang normal; hanya mereka yang lapar dan haus akan kebenaran yang akan mencintai kebenaran dan mengejarnya. Mereka yang tidak memiliki kemanusiaan normal tidak akan pernah mengejar kebenaran.

Orang yang menempuh jalan antikristus berbeda dengan antikristus yang sebenarnya. Sebagian orang menganggap mereka penuh dengan watak antikristus, mereka mengejar dan sangat menghargai ketenaran, keuntungan, dan status, serta tidak pernah mau melepaskannya. Mereka begitu yakin bahwa mereka memiliki natur antikristus dan tidak bisa diselamatkan. Jika engkau tidak benar-benar mengenal dirimu sendiri dan tidak tahu apakah engkau antikristus atau orang jahat, engkau harus merenungkan apakah engkau memiliki rasa atau perasaan malu. Jika tidak, itu berarti engkau dalam bahaya dan dapat dikatakan engkau memiliki esensi natur orang jahat atau antikristus. Meskipun saat ini engkau bukan antikristus, kelak engkau mungkin akan menjadi antikristus. Mereka yang tidak mengejar kebenaran adalah orang-orang yang paling tidak mau merenungkan dan mengenal dirinya sendiri. Mereka berkata: “Aku tidak peduli jika ada yang menyebutku antikristus. Siapa yang tidak menyukai ketenaran, keuntungan, dan status? Siapa pun yang mengatakan bahwa mereka tidak menyukai ketenaran, keuntungan, dan status pasti berbohong. Siapa yang mempunyai status dan tidak menikmati keuntungannya? Hanya orang bodoh yang bisa seperti itu. Mampu menikmati keuntungan dari status, itulah yang disebut kemampuan!” Orang macam apa yang mengatakan hal-hal seperti itu? Bukankah orang semacam ini adalah orang yang muak akan kebenaran. Orang semacam ini sangat keras kepala—bisakah mereka diselamatkan? Mereka sama sekali tidak bisa diselamatkan karena Tuhan tidak menyelamatkan orang jahat; orang semacam ini adalah keturunan Iblis, mereka adalah binatang. Sebagian orang tidak tahu apakah mereka mampu menjadi objek penyelamatan Tuhan. Dalam hal ini, ketika firman Tuhan menyingkapkan esensi naturmu dan watak rusakmu, perhatikan apakah engkau mampu merasakannya atau tidak, dan merasa malu di dalam hatimu, apakah menurutmu yang Tuhan singkapkan adalah dirimu yang sebenarnya, yang kemudian akan membuatmu malu dan merasa seolah-olah tidak ada tempat bagimu untuk bersembunyi. Jika engkau memiliki perasaan malu dan memiliki kesadaran seperti itu, ini adalah hal yang baik. Sebagian orang bahkan mengatakan: “Firman Tuhan telah menyingkapkan diriku sepenuhnya. Aku sangat malu untuk menghadapi siapa pun dan tidak ada tempat bagiku untuk bersembunyi. Menurutku, aku harus dikirim ke neraka, aku tidak layak menerima penyelamatan Tuhan. Kenegatifanku sudah sedemikian dalamnya sehingga aku bahkan merasa tidak layak untuk menjalani hidup. Aku seharusnya mati saja dan menyudahi kenegatifanku.” Apakah perasaan semacam ini hal yang baik atau buruk? Itu adalah hal yang baik. Sebagian orang tidak paham dan berkata: “Bagaimana mungkin itu bisa menjadi hal yang baik?” (Ini menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki rasa malu.) Ini tidak ditentukan oleh rasa malu. Pertama, memiliki perasaan semacam itu berarti setidaknya engkau memahami firman Tuhan. Kedua, apa yang menjadi dasar untuk mengenali dirimu sendiri? (Menerima firman Tuhan.) Benar. Engkau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, yang berarti bahwa engkau menggunakan firman Tuhan sebagai standar untuk mengevaluasi apakah engkau bisa diselamatkan dan orang macam apa dirimu sebenarnya—engkau sudah menjadikan firman-Nya sebagai standar untuk evaluasi diri. Hal ini membuktikan bahwa engkau memiliki keimanan sejati terhadap firman-Nya. Setelah memiliki keimanan sejati kepada Tuhan, barulah engkau mampu menganggap firman-Nya sebagai kebenaran, sebagai standar untuk mengevaluasi diri. Seseorang yang mau melakukannya memiliki kesempatan untuk diselamatkan—bukan sekadar apakah seseorang memiliki rasa malu atau tidak.

Untuk perwujudan ini—antikristus menyerang dan mengucilkan para pembangkang—kita telah membahas definisi kata “pembangkang”. Jadi, siapa sajakah yang termasuk dalam cakupan istilah ini? Sebagian besar adalah mereka yang memiliki pandangan yang berbeda dan menempuh jalan yang berbeda dengan antikristus. Di mata antikristus, orang-orang ini semuanya dianggap pembangkang dan merupakan sasaran serangan antikristus. Para antikristus yakin bahwa menyerang dan mengucilkan para pembangkang sepenuhnya dibenarkan demi melindungi pekerjaan rumah Tuhan dan melindungi kehidupan gereja, tetapi kenyataannya, itu adalah sarana dan metode untuk melindungi status dan kekuasaan mereka sendiri. Hal tersebut sama sekali tidak bertujuan untuk melindungi pekerjaan rumah Tuhan, apalagi mempertahankan tatanan normal kehidupan bergereja bagi umat pilihan Tuhan. Sebagian pembangkang yang disebut di sini adalah orang yang mengejar kebenaran. Kita bisa meyakini hal ini karena antikristus menentang orang-orang yang mengejar kebenaran, dan hanya mereka yang mengejar kebenaranlah yang mampu mengenali antikristus.
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Bab Tiga: Mereka Mengucilkan dan Menyerang Orang yang Mengejar Kebenaran

Teknik ketiga yang digunakan para antikristus untuk mengendalikan orang: Mereka mengucilkan dan menyerang orang yang mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang menyukai hal-hal positif, keadilan dan terang, serta bersekutu tentang kebenaran. Mereka sering mencari saudara-saudari yang mengejar dan mencari kebenaran untuk diajak bersekutu. Melihat hal ini, amarah antikristus akan memuncak. Bagi mereka, siapa pun yang mengejar kebenaran adalah duri dalam mata mereka, bagaikan duri dalam daging. Mereka akan menjadikan semua orang yang mengejar kebenaran sebagai sasaran serangan, pengucilan, dan kekerasan mereka. Tentu saja, antikristus tidak akan secara terang-terangan menyerang orang-orang ini dengan taktik brutal dan biadab yang cukup jelas untuk dilihat orang. Sebaliknya, mereka akan melakukannya dengan berkedok mempersekutukan kebenaran, serta menggunakan kata-kata dan doktrin untuk menghakimi dan menyerang mereka. Taktik ini membuat orang berpikir bahwa apa yang mereka lakukan itu pantas dan masuk akal, bahwa mereka sedang membantu—tidak ada yang salah dengan apa yang mereka lakukan. Apa sebenarnya metode “pantas dan masuk akal” mereka ini? (Mereka mengutip firman Tuhan untuk menghakimi dan menyerang orang lain.) Benar—mereka mengutip firman Tuhan untuk menyingkapkan kesalahan orang dan menghakiminya. Itulah cara mereka yang paling umum. Di luarnya, cara berbicara seperti ini sepertinya adil, masuk akal, dan cukup pantas, tetapi di dalam hatinya, niat mereka bukan untuk menolong orang lain demi kebaikan, melainkan untuk menyingkapkan, menghakimi, mengutuk, dan merendahkan mereka. Itulah yang benar-benar ingin mereka capai. Jadi, masalahnya ada pada niat awalnya. Orang yang jeli bisa melihat bahwa antikristus menyasar orang-orang yang mengejar dan mencintai kebenaran karena menjadi ancaman bagi antikristus. Ancaman apa yang dimaksud? Bagaimana cinta mereka pada kebenaran menghalangi antikristus? (Mereka mampu memahami dan mengenalinya.) Benar. Ancaman terbesar yang ditimbulkan oleh para pencinta kebenaran ini kepada antikristus adalah mereka mampu mengenali setiap hal buruk yang dilakukan antikristus, apa pun itu; mereka mampu memahami esensinya dan mampu menyingkapkan, melaporkan dan mengungkapkannya di mana pun dan kapan pun, lalu mengutuk, menolak dan mengeluarkan mereka dari gereja. Jika itu terjadi, mereka akan kehilangan status dan kekuasaan mereka selamanya, harapan mereka untuk diberkati akan benar-benar hancur. Itulah sebabnya, orang-orang yang mengejar kebenaran adalah ancaman terbesar bagi antikristus selain para pembangkang.

Selain metode yang tampaknya pantas, seperti mempersekutukan firman Tuhan untuk menyerang dan menghakimi orang-orang yang mengejar kebenaran, para antikristus bahkan akan mengambil tindakan tegas terhadap mereka. Tindakan tegas seperti apa? Sebagai contoh, mereka akan memanfaatkan pelanggaran sesaat dari seorang pemimpin atau pekerja; tanpa melihat konteksnya, apakah orang tersebut belajar dari kesalahannya dan bertobat, atau apakah mereka seseorang yang mengejar kebenaran, antikristus akan membesar-besarkan pelanggaaran itu untuk menghakimi, mengutuk, dan mengeluarkan orang tersebut. Para antikristus beranggapan bahwa untuk memberantas rumput liar, engkau harus mencabut akarnya. Oleh karena itu, mereka mengeluarkan orang-orang tersebut dari gereja agar tidak menimbulkan ancaman terhadap status antikristus. Semua orang jahat dan antikristus pandai menemukan hal-hal yang dapat digunakan untuk menyerang para pemimpin dan pekerja. Begitu menemukannya, mereka mengutuknya sebagai pemimpin palsu dan antikristus. Ini bukan tuduhan remeh! Pemimpin dan pekerja dipilih oleh umat pilihan Tuhan; mengapa engkau selalu mencari-cari kesalahan mereka? Apa tujuanmu mendapatkan pengaruh itu? Apakah engkau ingin menggantikannya sebagai pemimpin? Begitu orang-orang jahat menuduh pemimpin atau pekerja sebagai pemimpin palsu dan antikristus, jika mereka bisa memberikan contoh nyata dan membuat umat pilihan Tuhan percaya bahwa semua itu adalah fakta, itu berarti masalah akan timbul. Pemimpin atau pekerja itu bisa dengan mudah dikeluarkan dari gereja. Menjadi pemimpin palsu atau antikristus adalah pelanggaran yang sangat berat. Jika terbukti bersalah, orang yang dituduh akan dihukum dan waktunya sebagai orang yang percaya kepada Tuhan pun berakhir. Bukankah itu akan menghancurkan mereka? Betapa jahatnya hal tersebut! Lagipula, jika antikristus kemudian memanfaatkan kesempatan untuk dipilih sebagai pemimpin dan mengambil kendali gereja, bukankah umat pilihan Tuhan akan berada di bawah kendali antikristus? Bukankah gereja itu kemudian menjadi kerajaan antikristus? (Itu akan terjadi.) Ini adalah bahaya besar. Apakah orang-orang jahat dan antikristus memiliki teknik yang lain untuk menyerang dan mengucilkan mereka yang mengejar kebenaran? Bukankah ada yang mengirim saudara-saudari yang mengejar kebenaran untuk bekerja di tempat-tempat yang sangat berbahaya agar antikristus mendapatkan kekuasaan dan mengukuhkan statusnya? Mereka berkata, “Ada sebuah gereja yang baru berdiri dengan banyak saudara-saudari yang baru beriman. Mereka tidak memiliki dasar dan kekurangan hikmat. Mereka membutuhkan seseorang yang memahami kebenaran untuk menyirami dan membekali mereka. Engkau memahami kebenaran akan visi; para pendatang baru itu membutuhkan orang sepertimu untuk menyirami mereka. Tidak ada orang lain yang mampu melakukannya.” Dengan alasan itu, antikristus menyingkirkan ancaman besar yang tersembunyi. Apakah mereka benar-benar ingin orang tersebut memimpin dan membekali gereja itu? (Tidak.) Tidak, mereka melakukannya karena tempat itu adalah lingkungan yang tidak bersahabat dan berbahaya. Mereka menempatkan orang di tempat yang berbahaya untuk melakukan pekerjaan gereja dengan harapan mereka akan ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar. Jika orang itu tertangkap, tidak akan ada lagi yang mengancam status antikristus dan mereka dapat mengendalikan gereja. Bukankah ini salah satu taktiknya? Mereka mengirim orang tersebut dengan dalih bahwa mereka cocok untuk menyirami pendatang baru sehingga tidak ada seorang pun yang dapat melihat niat jahat mereka. Bukankah ini cerdik? Saudara-saudari mengira antikristus itu cerdas dan bijaksana dalam membuat pengaturan seperti itu dan menganggap mereka adalah orang yang sesuai dengan maksud Tuhan, padahal kenyataannya, antikristus menipu dan membutakan mereka. Strategi antikristus ini tampaknya masuk akal; tidak ada yang bisa melihat dengan jelas apa yang sebenarnya terjadi dan semua orang akhirnya disesatkan. Mereka yang disesatkan menganggap apa yang dilakukan antikristus adalah sesuatu yang wajar dan masuk akal, mereka melakukannya karena peduli terhadap pekerjaan tersebut—namun, tidak ada yang bisa mengetahui niat mereka sebenarnya. Antikristus memang jahat, bukan? Di mana pun ada bahaya, di situlah mereka akan mengirimmu, sambil berpikir, “Bukankah engkau mengejar kebenaran? Bukankah engkau menentangku? Bukankah engkau selalu membedakanku dan mencari celah untuk menyerangku? Baiklah, aku akan menggunakan kesempatan ini untuk mengusirmu dari sini. Jika engkau ditangkap, itu akan jauh lebih baik—engkau tidak akan bisa bangkit lagi!” Jelas sekali bahwa sebagian orang yang dijebak dan dianiaya oleh antikristus di gereja adalah mereka yang lebih banyak mengejar kebenaran. Bagaimana pandangan antikristus terhadap orang-orang ini saat mereka dianiaya dan dikucilkan? Mereka berkata pada diri mereka sendiri, “Orang-orang ini selalu mendengarkan khotbah; mereka memahami sejumlah kebenaran. Aku tidak bisa begitu saja melarang mereka untuk mendengarkannya: khotbah ditujukan bagi semua orang untuk didengar, jadi, tidak ada alasan yang masuk akal untuk melarang mereka. Namun, jika aku membiarkan mereka mendengar khotbah yang seringkali menyingkap para pemimpin palsu dan antikristus, apakah akan baik untukku ketika mereka mendapatkan pemahaman dan kearifan setelah mendengarkannya? Cepat atau lambat, aku harus mengundurkan dari posisiku sebagai pemimpin, bukan? Itu tidak boleh terjadi. Aku harus terlebih dahulu melakukan sesuatu.” Begitu antikristus memiliki niat ini, mereka akan langsung bertindak. Tidak banyak orang dapat mengenali antikristus jika tidak memahami kebenaran. Mengapa antikristus dapat lolos sementara orang-orang yang mengejar kebenaran menjadi korban? Ada satu alasan yang pasti: orang-orang ini mungkin memiliki kecintaan akan kebenaran dan hal-hal positif di dalam hatinya, serta keinginan untuk mencari kebenaran, tetapi mereka terlalu pengecut. Mereka tidak memahami kebenaran, kurang memiliki kearifan, dan sangat bodoh; mereka tidak dapat memahami esensi antikristus dan tidak pernah bisa menyingkapkan antikristus. Hal ini membuat antikristus dapat bergerak terlebih dahulu dan merugikan mereka dengan tindakannya. Jika itu adalah hasil yang mereka dapatkan atau situasi yang mereka alami, bagaimana semua itu bisa terjadi? Bukankah mereka telah dirugikan oleh antikristus? (Mereka telah melakukannya.) Pelajaran apa yang seharusnya dipetik oleh orang-orang yang mengejar kebenaran dari hal ini? Apa sikap yang harus dimiliki orang dalam hal bagaimana memperlakukan seorang pemimpin atau pekerja? Jika apa yang pemimpin atau pekerja lakukan benar dan sesuai dengan kebenaran, engkau bisa menaati mereka; jika apa yang mereka lakukan salah dan tidak sesuai dengan kebenaran, engkau tidak boleh menaati mereka dan engkau dapat menyingkapkan mereka, menentang mereka serta mengajukan pendapat yang berbeda. Jika mereka tidak mampu melakukan pekerjaan yang nyata atau melakukan perbuatan jahat yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja, dan disingkapkan sebagai pemimpin palsu, pekerja palsu atau antikristus, maka engkau dapat mengidentifikasi, menyingkapkan dan melaporkan mereka. Namun, beberapa umat pilihan Tuhan tidak memahami kebenaran dan sangat pengecut; mereka takut ditindas dan disiksa oleh pemimpin palsu dan antikristus sehingga mereka tidak berani menjunjung tinggi prinsip. Mereka berkata, “Jika pemimpin mengusirku, tamatlah riwayatku; jika dia membuat semua orang menyingkapkan atau meninggalkanku, aku tidak akan bisa lagi percaya kepada Tuhan. Jika aku diusir dari gereja, berarti Tuhan tidak akan menginginkanku dan tidak akan menyelamatkanku. Dan bukankah imanku selama ini menjadi sia-sia?” Bukankah pemikiran seperti itu tidak masuk akal? Apakah orang-orang semacam itu memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah pemimpin palsu atau antikristus merepresentasikan Tuhan ketika mereka mengusirmu? Ketika pemimpin palsu atau antikristus menyiksa dan mengusirmu, ini adalah pekerjaan Iblis, dan tidak ada kaitannya dengan Tuhan; ketika orang dikeluarkan atau diusir dari gereja, hal ini hanya sesuai dengan maksud Tuhan ketika ada keputusan bersama antara gereja dan semua umat pilihan Tuhan, dan ketika pengeluaran atau pengusiran itu sepenuhnya sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran firman Tuhan. Bagaimana mungkin diusir oleh pemimpin palsu atau antikristus berarti engkau tidak dapat diselamatkan? Ini adalah penganiayaan yang dilakukan Iblis dan antikristus, dan bukan berarti engkau tidak akan diselamatkan oleh Tuhan. Apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak, itu tergantung pada Tuhan. Tidak ada manusia yang memenuhi syarat untuk memutuskan apakah engkau dapat diselamatkan oleh Tuhan atau tidak. Engkau harus jelas tentang hal ini. Dan memperlakukan pengusiranmu oleh seorang pemimpin palsu atau antikristus sebagai pengusiran oleh Tuhan—bukankah ini artinya engkau salah memahami Tuhan? Ya. Engkau bukan saja salah memahami Tuhan, tetapi juga memberontak terhadap Tuhan. Ini juga adalah semacam penghujatan terhadap Tuhan. Dan bukankah salah memahami Tuhan dengan cara seperti ini bodoh dan dungu? Ketika pemimpin palsu atau antikristus mengusirmu, mengapa engkau tidak mencari kebenaran? Mengapa engkau tidak mencari seseorang yang memahami kebenaran agar memperoleh kemampuan dalam mengenali? Dan mengapa engkau tidak melaporkan hal ini kepada pemimpin yang lebih tinggi? Ini membuktikan bahwa engkau tidak percaya bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan, ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, bahwa engkau bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau percaya akan kemahakuasaan Tuhan, mengapa engkau takut akan pembalasan dari pemimpin palsu atau antikristus? Dapatkah mereka menentukan nasibmu? Jika engkau mampu membedakan dan mendeteksi bahwa tindakan mereka tidak sesuai dengan kebenaran, mengapa tidak bersekutu dengan umat pilihan Tuhan yang memahami kebenaran? Engkau punya mulut, jadi mengapa engkau tidak berani angkat bicara? Mengapa engkau begitu takut kepada pemimpin palsu atau antikristus? Ini membuktikan bahwa engkau seorang pengecut, orang tidak berguna, antek Iblis. Jika, ketika diancam oleh pemimpin palsu atau antikristus, engkau tidak berani melaporkan mereka kepada atasan, ini menunjukkan bahwa engkau telah terikat oleh Iblis dan sehati dengannya, bukankah ini berarti engkau mengikuti Iblis? Bagaimana mungkin orang semacam ini menjadi salah satu dari umat pilihan Tuhan? Mereka benar-benar adalah sampah. Semua orang yang sehati dengan para pemimpin palsu dan antikristus tidak akan pernah menjadi orang yang baik; mereka adalah pelaku kejahatan. Orang-orang seperti itu lahir untuk menjadi pengikut setan—mereka adalah antek-antek Iblis dan tidak dapat ditebus. Siapa pun yang tidak berani menyingkapkan antikristus ketika melihat mereka melakukan kejahatan, yang takut menyinggung antikristus, yang bahkan melindungi dan mematuhinya—bukankah mereka orang-orang yang bodoh dan tidak tahu apa-apa? Ketika engkau sepenuhnya menyadari prinsip kebenaran, tetapi masih melanggarnya, bahkan bekerja sama serta membentuk kelompok dengan orang jahat dan antikristus, bukankah engkau bertindak sebagai kaki tangan dan antek Iblis? Jadi, bukankah engkau pantas diperlakukan sebagai orang jahat dan kaki tangan antikristus pada akhirnya? Ketika engkau percaya pada Tuhan, alih-alih mengikuti Dia, engkau justru mengikuti antikristus, bertindak sebagai kaki tangan atau antek-antek mereka, bukankah pada dasarnya engkau sedang menggali kuburmu sendiri, menandatangani surat kematianmu sendiri? Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi bukannya tunduk kepada-Nya, engkau justru menyerah dan berlindung pada musuh-musuh Tuhan—antikristus—dan akibatnya engkau dimanipulasi dan diperlakukan buruk oleh antikristus ini, maka ini adalah akibat perbuatanmu sendiri. Bukankah engkau pantas menerimanya? Jika engkau memperlakukan antikristus sebagai tuanmu, pemimpinmu, sandaranmu, pada dasarnya engkau berlindung kepada Iblis, mengikuti Iblis, yang artinya engkau sudah menyimpang, menempuh jalan yang salah, dan tidak dapat kembali lagi. Sikap seperti apa yang harus kau miliki terhadap antikristus? Engkau harus menyingkapkan dan memerangi mereka. Jika jumlahmu hanya satu atau dua orang, dan engkau terlalu lemah menghadapi antikristus sendirian, engkau harus bergabung dengan beberapa orang yang memahami kebenaran untuk melaporkan dan menyingkapkan antikristus. Teruskan upayamu sampai mereka benar-benar dikeluarkan. Aku mendengar bahwa dalam dua tahun terakhir, umat pilihan Tuhan di beberapa wilayah penggembalaan di Tiongkok daratan telah bersatu untuk menyingkirkan para pemimpin palsu dan antikristus dari jabatan mereka; beberapa pemimpin palsu dan antikristus bahkan merupakan pemimpin kelompok pengambil keputusan, tetapi mereka tetap dikeluarkan oleh umat pilihan Tuhan. Umat pilihan Tuhan tidak perlu menunggu persetujuan dari Yang di Atas; berdasarkan prinsip kebenaran, mereka dapat mengenali para pemimpin palsu dan antikristus—yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan selalu menyiksa saudara-saudari, yang bertindak liar dan mengganggu pekerjaan Tuhan—dan segera menanganinya. Sebagian dikeluarkan dari kelompok-kelompok pengambil keputusan, sebagian lagi dikeluarkan dari gereja—yang mana ini luar biasa! Hal tersebut menunjukkan bahwa umat pilihan Tuhan telah berada di jalan yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Sejumlah umat pilihan Tuhan telah memahami kebenaran dan kini memiliki sedikit tingkat pertumbuhan sehingga mereka tidak lagi dikendalikan dan ditipu oleh Iblis, mereka berani berdiri dan melawan kekuatan jahat Iblis. Ini juga menunjukkan bahwa pengaruh para pemimpin palsu dan antikristus di dalam gereja sudah memudar. Jadi, mereka tidak lagi berani bersikap terang-terangan dalam perkataan dan perbuatannya. Begitu mereka menunjukkan niat buruknya, akan ada seseorang yang mengawasi, mengenali dan menolak mereka. Artinya, di dalam hati orang-orang yang benar-benar memahami kebenaran, status, reputasi dan kekuasaan manusia bukanlah hal yang dominan. Orang-orang ini tidak menganggap hal-hal tersebut penting. Ketika seseorang secara aktif mencari kebenaran dan mempersekutukannya, saat mereka mulai mengevaluasi kembali dan merenungkan jalan yang harus ditempuh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, bagaimana mereka harus memperlakukan para pemimpin dan pekerja, lalu mereka mulai merenungkan siapa yang harus diikuti, perilaku mana yang merupakan perilaku mengikuti manusia dan mana yang mengikuti Tuhan, kemudian setelah menyelidiki kebenaran-kebenaran ini dan mengalaminya selama beberapa tahun, tanpa disadari, mereka akhirnya sampai pada pemahaman akan kebenaran dan memiliki kearifan, mereka akan memperoleh sedikit tingkat pertumbuhan. Mampu mencari kebenaran dalam segala hal artinya telah memasuki jalan kepercayaan yang benar kepada Tuhan.

Ketika umat pilihan Tuhan mampu mengenali dan menolak pemimpin palsu dan antikristus, itu merupakan suatu hal dan peristiwa yang baik. Sejumlah pemimpin tidak dapat melakukan pekerjaan yang nyata; yang mereka lakukan hanyalah menimbulkan kekacauan dan gangguan sehingga tidak ada ketenangan dalam kehidupan bergereja. Semua saudara-saudari menganggap mereka tidak menyenangkan, dan pada akhirnya, mereka menolaknya. Apakah ini tindakan yang benar? (Ya.) Ada juga yang dipilih sebagai pemimpin, dan pada awalnya, saudara-saudari berkata, “Orang inilah yang kita pilih, jadi kita perlu bekerjasama dengan pekerjaan mereka.” Setelah beberapa waktu, ternyata mereka adalah pilihan yang salah: mereka bersemangat dalam imannya kepada Tuhan, tetapi mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka cenderung menyimpang, congkak dan merasa diri benar; mereka tidak mendiskusikan masalah dengan orang lain dan tidak melakukan apa pun sesuai prinsip-prinsip, tetapi hanya bertindak sembarangan. Hal ini menyebabkan pelanggaran keamanan yang mengakibatkan saudara-saudari di gereja terus-menerus ditangkap dan pekerjaan gereja mengalami kerugian besar. Para pemimpin ini bukan hanya tidak merenungkan dirinya sendiri, melainkan juga berdebat untuk membenarkan dirinya, membela diri, dan menghindari tanggung jawab. Pada akhirnya, kelompok tersebut mencopot mereka dari jabatannya. Apakah menurutmu mereka telah menangani situasi ini dengan cara yang benar? (Ya.) Ya, tentu saja! Setelah berurusan dengan orang tersebut, mereka segera memilih orang lain, dan setelah beberapa waktu, jelaslah bagi semuanya bahwa orang tersebut jauh lebih baik daripada pemimpin palsu itu yang membuktikan bahwa kelompok ini memiliki kearifan dan telah bertumbuh. Ini adalah proses di mana umat pilihan Tuhan bertumbuh dalam kehidupan. Ini sangat normal. Apakah menurutmu saat orang-orang mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, mereka semua menjadi memiliki kemampuan mengenali dan membuat keputusan yang tepat untuk setiap pemimpin dan pekerja—siapapun yang mereka pilih, orang itulah yang akan memegang jabatan? Begitukah keadaannya? (Tidak.) Ketika orang-orang tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, fokus mereka dalam memilih pemimpin selalu terpusat pada memilih seseorang yang mampu berpikir cepat, pandai berbicara, dan seseorang yang berbakat. Mereka baru mulai mengembangkan kearifan, begitu orang tersebut terbukti menjadi pemimpin palsu atau antikristus setelah beberapa waktu menjabat, dan mereka selanjutnya tidak akan memilih orang seperti itu lagi. Lalu, siapa sebenarnya yang harus dipilih sebagai pemimpin dan pekerja? Tidak ada aturan yang pasti. Itu sangat bergantung pada apakah mereka adalah orang yang tepat dan mengejar kebenaran. Bagaimanapun juga, jika mereka adalah orang yang jahat atau antikristus, apa pun tipe orangnya, engkau tidak boleh memilihnya. Jika engkau memilihnya, engkau akan menggali lubang untuk dirimu sendiri. Bukankah begitu? (Memang demikian.)

Kembali pada topik yang baru saja kita bahas, yaitu tentang bagaimana antikristus menyerang dan mengucilkan orang-orang yang mengejar kebenaran: kita sudah membahas semua hal yang perlu didiskusikan mengenai topik ini, bukan? Bagaimana cara antikristus mengucilkan dan menyerang orang-orang yang mengejar kebenaran? Mereka sering menggunakan cara-cara yang orang lain anggap masuk akal dan pantas, bahkan menggunakan perdebatan tentang kebenaran untuk mendapatkan pengaruh, dengan tujuan menyerang, mengutuk, dan menyesatkan orang lain. Misalnya, antikristus beranggapan jika rekan sekerja mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, rekan sekerja itu bisa saja mengancam status mereka, dan karenanya antikristus akan menyampaikan khotbah yang muluk-muluk dan membahas teori-teori rohani untuk menyesatkan orang dan membuat orang mengagumi mereka. Dengan cara itu, mereka dapat meremehkan dan menekan mitra dan rekan sekerja mereka, dan membuat orang merasa bahwa meskipun rekan sekerja pemimpinnya adalah orang yang mengejar kebenaran, mereka tidak setara dengan pemimpinnya dalam hal kualitas dan kemampuan. Bahkan sebagian ada yang berkata, “Khotbah pemimpin kita sangat tinggi, dan tak seorang pun mampu menandinginya.” Bagi antikristus, mendengar komentar seperti itu sangat memuaskan. Mereka berpikir dalam hati, “Engkau adalah rekanku, bukankah engkau memiliki beberapa kenyataan kebenaran? Mengapa engkau tidak bisa berbicara dengan kefasihan dan ketinggian sepertiku? Sekarang engkau benar-benar dipermalukan. Engkau tak punya kemampuan, tetapi berani melawanku!” Itulah yang antikristus pikirkan. Apa tujuan antikristus? Mereka mencoba segala cara yang mungkin untuk menindas, meremehkan, dan menempatkan diri mereka di atas orang lain. Beginilah cara antikristus memperlakukan setiap orang yang mengejar kebenaran atau yang bekerja sama dengan mereka. Apa pun yang dilakukan antikristus, itu berpusat pada kekuatan dan statusnya sendiri, serta dimaksudkan untuk memenangkan penghargaan dan pemujaan orang lain. Mereka tidak membiarkan siapa pun melampaui mereka; siapa pun yang lebih baik dari mereka pasti akan diremehkan, dikucilkan, dan ditindas. Antikristus memiliki motif dan tujuan di balik segala cara yang mereka gunakan untuk menentang orang yang mengejar kebenaran. Alih-alih berusaha untuk melindungi pekerjaan rumah Tuhan, tujuan mereka adalah untuk melindungi kekuasaan dan status mereka sendiri, serta melindungi kedudukan dan citra mereka di hati umat pilihan Tuhan. Metode dan perilaku mereka adalah kekacauan dan gangguan terhadap pekerjaan rumah Tuhan, dan juga memiliki efek menghancurkan terhadap kehidupan bergereja. Bukankah ini perwujudan paling lazim dari perbuatan jahat antikristus? Selain perbuatan jahat ini, antikristus melakukan sesuatu yang jauh lebih hina, yaitu mereka selalu berusaha mencari kelemahan orang-orang yang mengejar kebenaran. Sebagai contoh, jika beberapa orang telah berzina atau melakukan pelanggaran lainnya, antikristus memanfaatkan hal ini sebagai pijakan untuk menyerang mereka, mencari kesempatan untuk menghina, menyingkapkan, dan memfitnah mereka, melabeli mereka untuk mematahkan semangat mereka dalam melaksanakan tugas sehingga mereka merasa negatif. Antikristus juga menyebabkan umat pilihan Tuhan mendiskriminasi mereka, menjauhi mereka, dan menolak mereka sehingga orang yang mengejar kebenaran menjadi terisolasi. Pada akhirnya, ketika semua orang yang mengejar kebenaran merasa negatif dan lemah, tidak lagi dengan aktif melaksanakan tugas mereka, dan tidak mau menghadiri pertemuan, tujuan antikristus pun tercapai. Karena orang-orang yang mengejar kebenaran tidak lagi menjadi ancaman bagi status dan kekuasaan mereka, dan tidak ada lagi yang berani melaporkan atau menyingkapkannya, antikristus bisa merasa tenang. Orang-orang yang paling dibenci oleh antikristus di gereja adalah mereka yang mengejar kebenaran, khususnya mereka yang memiliki rasa keadilan dan berani menyingkapkan serta melaporkan pemimpin palsu dan antikristus. Antikristus memandang orang-orang seperti ini sebagai pengganggu, bagaikan duri dalam daging. Jika mereka kebetulan melihat seseorang yang mengejar kebenaran dan dengan sukarela melaksanakan tugasnya, kedengkian dan permusuhan muncul dalam hati antikristus tanpa sedikit pun kasih. Seorang antikristus bukan hanya tidak akan menolong atau mendukung orang yang mengejar kebenaran, terlepas dari kesulitan atau betapa lemah dan negatifnya mereka—antikristus bukan hanya mengabaikannya begitu saja. Sebaliknya, mereka diam-diam akan merasa senang dengan hal itu. Jika seseorang menuduh atau menyingkapnya, antikristus akan menggunakan kesempatan ini untuk menyerang saat orang tersebut sedang terpuruk, menuduhnya dengan segala macam pelanggaran untuk memberi mereka pelajaran, mengutuknya, menghalangi kemajuan mereka, dan pada akhirnya, membuat mereka begitu negatif sehingga mereka tidak dapat melaksanakan tugasnya. Antikristus kemudian merasa bangga dengan dirinya sendiri dan bersukacita atas kemalangan orang tersebut. Hal semacam ini adalah keahlian terbaik antikristus: mengucilkan, menyerang, dan mengutuk orang-orang yang mengejar kebenaran adalah keahlian terbesar mereka. Apa yang antikristus pikirkan yang membuat mereka mampu melakukan kejahatan seperti itu? “Jika orang yang mengejar kebenaran sering mendengarkan khotbah, mereka mungkin dapat mengetahui tindakanku yang sebenarnya suatu hari nanti, dan kemudian mereka pasti akan menyingkapkanku dan menggantiku. Sementara mereka melaksanakan tugas mereka, status, gengsi, dan reputasiku terancam. Lebih baik menyerang terlebih dahulu, mencari kesempatan untuk mengambil keuntungan dari kelemahan mereka untuk mengganggu dan mengutuk mereka, dan membuat mereka menjadi negatif agar mereka kehilangan keinginan untuk melaksanakan tugas mereka. Aku juga akan memicu terjadinya konflik antara para pemimpin dan pekerja dengan orang yang mengejar kebenaran sehingga para pemimpin dan pekerja membencinya, menjauhi, dan tidak lagi menghargai atau mempromosikan mereka. Dengan begitu, mereka tidak akan lagi memiliki keinginan untuk mengejar kebenaran atau melaksanakan tugas mereka. Lebih baik jika orang yang mengejar kebenaran tetap negatif.” Inilah tujuan yang ingin dicapai oleh antikristus. Saat antikristus atau orang jahat menjebakmu, mengutuk, mempermalukanmu dengan tipu muslihatnya, dapatkah engkau mengenali apa yang terjadi? Apakah engkau bisa melihat tipu daya Iblis? Engkau harus belajar untuk mengenali: “Apa yang mereka katakan terdengar cukup benar, tetapi mengapa aku merasa negatif setelah mendengarnya? Mengapa aku tidak ingin melaksanakan tugasku lagi? Mengapa aku memiliki keraguan tentang Tuhan? Apakah ada masalah dengan apa yang mereka katakan? Mengapa hal tersebut berdampak negatif? Mengapa aku menjadi salah paham dan memiliki gagasan tentang Tuhan, serta tidak ingin tunduk lagi? Mengapa aku tidak lagi memiliki semangat dan tekadku yang dulu untuk mengorbankan diriku untuk Tuhan? Lalu tiba-tiba aku memiliki keraguan tentang pekerjaan Tuhan—aku merasa visiku tidak jelas. Aku tidak tahu untuk apa aku melakukan tugasku dan rasanya aku tidak punya apa-apa untuk ditunjukkan setelah beberapa tahun aku percaya pada Tuhan dan melalui semua kesulitan. Sekarang, ada sedikit kegelapan di hatiku.” Itu agak tidak normal. Mengapa mendengarkan kata-kata yang di luarnya tampaknya benar bisa menimbulkan konsekuensi seperti ini? Tidakkah engkau merasa ada yang salah dengan kata-kata tersebut? Lalu, kata-kata seperti apa yang mengakibatkan reaksi seperti itu dalam dirimu ketika engkau mendengarnya? Kata-kata seperti apa yang justru membuatmu meragukan Tuhan ketika engkau mendengarnya? Pertama-tama, satu hal yang pasti: semua perkataan antikristus itu menyesatkan; seperti ular, semua menggoda manusia untuk berbuat dosa, menjauhkan diri dari Tuhan dan menolak-Nya. Tidak ada satu pun perkataan mereka yang membekali atau membantu orang-orang. Darimana kata-kata mereka berasal? Dari Iblis dan para setan. Apakah engkau dapat mengenali kata-kata yang digunakan antikristus untuk menyerang dan mengutuk mereka yang mengejar kebenaran? Satu-satunya hal yang ditakuti oleh antikristus adalah orang-orang yang mengejar kebenaran. Mereka takut akan orang-orang yang tunduk kepada Tuhan, orang-orang yang bangkit untuk mengikuti Dia dan mengemban tugas sebagai makhluk ciptaan; mereka takut akan orang-orang yang datang ke hadirat Tuhan dan mencari kebenaran. Inilah yang paling mereka takuti. Ini karena begitu umat pilihan Tuhan menginjakkan kaki di jalan pengejaran akan kebenaran, pertumbuhan hidup mereka menjadi makin cepat, dan seiring dengan itu, tingkat pertumbuhan mereka menjadi makin besar—ketika kebenaran berkuasa dalam hati manusia dan menjadi hidup mereka, itulah hari terakhir bagi antikristus: Saat itu, mereka akan dihadapkan pada penghukuman, penyingkapan dan penyingkiran, serta ditinggalkan sepenuhnya. Itulah sebabnya yang paling dibenci oleh antikristus adalah mereka yang mengejar kebenaran. Di mata antikristus, mereka yang mengejar kebenaran adalah musuh yang dibenci, target serangan dan paksaan, serta kebencian dan pengabaian, untuk disakiti dan dilecehkan, dan terlebih lagi, mereka adalah target untuk disesatkan. Antikristus tidak memiliki cara untuk menyesatkan, mengendalikan, atau menjerat hati orang-orang yang mengejar kebenaran, dan antikristus tidak dapat secara terbuka mengucilkan dan menyerang mereka secara sembarangan. Oleh karena itu, satu-satunya cara yang tersisa bagi antikristus adalah dengan mengatakan hal-hal yang benar dan menyenangkan, menggunakan taktik yang lembut untuk menjatuhkan orang-orang ke level mereka. Namun, jika orang-orang itu tidak mengikuti antikristus dan tidak dapat dimanfaatkan olehnya, antikristus akan menggunakan segala macam taktik yang keji untuk mengucilkannya, membuat orang-orang tersebut menjadi negatif dan lemah dan bahkan membuat mereka tidak mau lagi melaksanakan tugasnya—hingga pada akhirnya meninggalkan Tuhan. Ini adalah salah satu perbuatan jahat antikristus yang utama dan merupakan salah satu ciri khas lain dari esensi natur mereka. Apa ciri khas natur mereka itu? Licik, culas, dan jahat. Untuk mencapai ambisi dan tujuannya dalam memerintah gereja, antikristus terus-menerus menggunakan cara yang menyesatkan, mengucilkan, dan menyerang mereka yang mengejar kebenaran. Mereka melakukan ini untuk mencapai tujuan tersembunyi mereka, membuat semua orang yang mengejar kebenaran menjadi negatif dan lemah, suam-suam kuku dalam imannya, dengan kesalahpahaman akan Tuhan yang muncul di dalam dirinya. Begitu kesalahpahaman tentang Tuhan dan keluhan terhadap-Nya muncul dalam diri orang-orang tersebut, mereka tidak akan lagi mengejar kebenaran, mereka juga tidak lagi dengan sukarela melakukan tugasnya—dan akibatnya, mereka akan menjauhkan diri dari Tuhan. Apa maknanya bagi seorang antikristus? Pertama, ini berarti tidak ada orang yang akan mengancam posisi mereka; kedua, begitu tokoh-tokoh positif ini menjadi negatif, lemah dan menjauhkan diri dari Tuhan, antikristus dapat dengan leluasa menguasai gereja untuk menyesatkan, mengekang dan mengendalikan umat pilihan Tuhan agar mereka mengikuti, mendukung dan tunduk kepada antikristus. Dengan demikian, tujuan antikristus tercapai. Apakah antikristus sedang melakukan tugasnya ketika melakukan hal ini? (Tidak.) Lalu, apa ciri dari semua pekerjaan antikristus? (Mereka melakukan kejahatan.) “Melakukan kejahatan” adalah cara yang luas untuk menjelaskannya; secara spesifik, antikristus mengganggu dan merintangi orang-orang, menghalangi mereka untuk menempuh jalan mengejar kebenaran dan diselamatkan oleh Tuhan. Ketika seorang antikristus melihat orang yang mengejar kebenaran, mereka akan sangat marah; mereka membencinya. Seberapa jauh kebencian itu? Saat mereka melihat seseorang mengejar kebenaran dan mengikut Kristus, dan bukan mengikuti atau menyembah mereka dan tidak berada di jalan yang sama dengan mereka, antikristus akan menyerang, mengucilkan dan menekan orang tersebut dengan keinginan yang kuat untuk melenyapkannya. Sejauh itulah kebencian antikristus. Singkatnya, berdasarkan perwujudan antikristus ini, kita dapat memastikan bahwa mereka tidak sedang melaksanakan tugas kepemimpinan, karena mereka tidak memimpin orang untuk makan dan minum firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran, serta tidak menyirami atau menopang orang-orang, agar mereka dapat memperoleh kebenaran. Sebaliknya, mereka mengganggu dan mengacaukan kehidupan bergereja, merusak dan menghancurkan pekerjaan gereja, dan menghalangi orang-orang di jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Mereka ingin menyesatkan umat pilihan Tuhan dan membuat mereka kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Inilah tujuan utama yang ingin dicapai antikristus dengan mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja.

Bagaimana seharusnya umat pilihan Tuhan menyikapi antikristus? Mereka harus mengenali, menyingkapkannya, melaporkan, dan menolaknya dengan rasa muak. Hanya dengan demikian, mereka dapat memastikan bahwa mereka akan mengikut Tuhan hingga akhir dan memasuki jalan yang benar dalam iman mereka kepada Tuhan. Terlepas dari bagaimana antikristus menipu orang agar memilihnya sebagai pemimpin, mereka bukanlah pemimpinmu. Jangan mengakui atau menerima kepemimpinannya—engkau harus mengenali dan menolaknya dengan rasa muak karena mereka tidak dapat membantumu memahami kebenaran, mereka juga tidak dapat mendukung dan membekalimu. Inilah faktanya. Jika mereka tidak dapat menuntunmu ke dalam kenyataan kebenaran, mereka tidak layak menjadi pemimpin atau pekerja. Jika mereka tidak dapat menuntunmu untuk memahami kebenaran dan mengalami pekerjaan Tuhan, mereka adalah orang-orang yang menentang-Nya, dan engkau harus mengenali, menyingkapkan, dan menolaknya dengan rasa muak. Segala sesuatu yang antikristus lakukan adalah untuk menyesatkanmu agar mengikutinya, membuatmu bergabung dalam kelompok mereka untuk merusak dan mengganggu pekerjaan gereja, untuk menjeratmu ke jalan antikristus seperti mereka. Antikristus ingin menyeretmu ke neraka! Jika engkau tidak dapat mengenalinya sebagaimana adanya, dan meyakini bahwa engkau harus mematuhi dan memberikan kelonggaran kepadanya hanya karena mereka adalah pemimpinmu, itu artinya engkau adalah orang-orang yang mengkhianati kebenaran dan Tuhan—orang-orang seperti ini tidak dapat diselamatkan. Jika engkau ingin diselamatkan, engkau bukan saja harus melewati rintangan dari si naga merah yang sangat besar, dan engkau bukan saja harus mampu mengenali si naga merah yang sangat besar, mengetahui wajah buruknya yang sebenarnya dan memberontak terhadapnya sepenuhnya—ada juga rintangan dari para antikristus yang harus kaulewati. Di dalam gereja, antikristus bukan saja musuh Tuhan, tetapi juga musuh umat pilihan Tuhan. Jika engkau tidak mampu mengenali antikristus, engkau akan cenderung disesatkan dan dibujuk olehnya, menempuh jalan antikristus, serta dikutuk dan dihukum oleh Tuhan. Jika itu terjadi, imanmu kepada Tuhan telah gagal total. Apa yang harus orang miliki agar dirinya dianugerahi keselamatan? Pertama, mereka harus memahami banyak kebenaran, dan mampu mengenali esensi, watak, dan jalan yang ditempuh antikristus. Inilah satu-satunya cara untuk memastikan engkau tidak memuja atau mengikuti manusia sembari percaya kepada Tuhan, dan satu-satunya cara untuk mengikuti Tuhan sampai akhir. Hanya orang yang mampu mengenali antikristus yang dapat benar-benar percaya, mengikuti, dan bersaksi tentang Tuhan. Beberapa orang kemudian akan berkata, “Apa yang harus aku lakukan jika saat ini aku tidak memiliki kebenaran untuk itu?” Engkau harus segera membekali diri dengan kebenaran; engkau harus belajar memahami orang-orang dan berbagai hal. Mengenali antikristus bukanlah hal yang sepele, dan membutuhkan kemampuan untuk melihat dengan jelas esensi mereka, dan mengetahui yang sebenarnya mengenai persekongkolan, tipu muslihat, niat, dan tujuan di balik semua yang mereka lakukan. Dengan cara demikian, engkau tidak akan disesatkan atau dikendalikan oleh mereka, dan engkau akan mampu berdiri teguh, mengejar kebenaran dengan aman dan pasti, dan tetap teguh di jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Jika engkau tidak bisa melewati rintangan antikristus, dapat dikatakan bahwa engkau berada dalam bahaya besar, dan engkau akan cenderung disesatkan dan ditawan oleh antikristus dan hidup di bawah pengaruh Iblis. Mungkin saja di antara engkau semua ada yang menghalangi dan menjegal orang-orang yang mengejar kebenaran, dan mereka adalah musuh orang-orang itu. Apakah engkau semua menerimanya? Ada yang tidak berani menghadapi kenyataan ini, juga tidak berani menerimanya sebagai fakta. Namun penyesatan antikristus benar-benar terjadi di gereja, dan sering terjadi; hanya saja orang-orang tidak dapat mengenalinya. Jika engkau tidak dapat melewati ujian ini—ujian antikristus, engkau akan disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus atau dibuat menderita, disiksa, ditekan, ditindas, dan dianiaya oleh mereka. Pada akhirnya, hidupmu yang sangat kecil tidak akan bertahan lama dan akan layu; engkau tidak akan lagi memiliki iman kepada Tuhan, dan engkau akan berkata, “Tuhan bahkan tidak benar! Di mana tuhan? Tidak ada keadilan atau terang di dunia ini dan tidak ada yang namanya penyelamatan tuhan atas umat manusia. Lebih baik kita menjalani hari-hari kita dengan bekerja dan menghasilkan uang!” Engkau menyangkal Tuhan, engkau menyimpang dari Tuhan, dan tidak lagi percaya bahwa Dia ada; harapan apa pun bahwa engkau akan memperoleh keselamatan sirna seluruhnya. Jadi, jika engkau ingin sampai di mana engkau dapat dianugerahi keselamatan, ujian pertama yang harus kaulewati adalah kemampuan untuk memahami dan mengetahui yang sebenarnya tentang Iblis, dan engkau juga harus memiliki keberanian untuk berdiri dan menyingkapkan serta menolak Iblis. Lalu, di manakah Iblis? Iblis berada di sisimu dan di sekitarmu; dia bahkan mungkin tinggal di dalam hatimu. Jika engkau hidup dalam watak Iblis, dapat dikatakan bahwa engkau berasal dari Iblis. Engkau tidak dapat melihat atau menyentuh Iblis dan roh-roh jahat di alam roh, tetapi para Iblis dan setan hidup yang ada dalam kehidupan nyata berada di mana-mana. Setiap orang yang muak akan kebenaran adalah orang jahat, dan setiap pemimpin atau pekerja yang tidak menerima kebenaran adalah antikristus atau pemimpin palsu. Bukankah orang-orang semacam itu adalah Iblis dan setan-setan hidup? Orang-orang ini mungkin adalah orang-orang yang kaupuja dan hormati; mereka bisa saja orang-orang yang memimpinmu atau orang-orang yang telah lama kaukagumi, percayai, andalkan dan harapkan di dalam hatimu. Namun sebenarnya, mereka adalah batu sandungan yang menghalangimu untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan; mereka adalah para pemimpin palsu dan antikristus. Mereka dapat mengendalikan hidupmu dan jalan yang kautempuh, dan mereka dapat merusak kesempatanmu untuk dianugerahi keselamatan. Jika engkau gagal mengenali mereka dan mengetahui diri mereka yang sebenarnya, engkau bisa disesatkan dan ditangkap setiap saat. Jadi, engkau berada dalam bahaya besar. Jika engkau tidak mampu melepaskan diri dari bahaya ini, engkau adalah korban Iblis. Bagaimanapun, orang-orang yang disesatkan dan dikendalikan, dan menjadi pengikut antikristus tidak akan pernah dapat memperoleh keselamatan. Karena mereka tidak mencintai atau mengejar kebenaran, ini merupakan akibat yang tak terelakkan bahwa mereka disesatkan dan mengikuti antikristus.

Sejumlah orang menganggap dirinya sebagai orang yang mengejar kebenaran dan menyatakan mampu mengenali antikristus. Bukankah mereka sedang melebih-lebihkan dirinya sendiri? Jika engkau bertemu dengan antikristus yang jelas-jelas menunjukkan niat jahatnya, memiliki kemanusiaan yang buruk, dan telah melakukan perbuatan jahat, engkau dapat dengan mudah mengenalinya. Namun, jika engkau bertemu dengan antikristus yang tampak saleh, berbicara dengan lemah lembut, dan terlihat seperti orang baik—seorang antikristus yang sesuai dengan gagasan orang—apakah engkau masih berani menegaskan bahwa engkau bisa mengenali mereka yang sebenarnya? Apakah engkau berani menggolongkannya sebagai antikristus? Jika engkau tidak mampu mengenalinya, engkau pasti akan mengagumi dan bersikap baik terhadap mereka. Akibatnya, perilaku, pendapat dan pandangan, serta perbuatan mereka—bahkan pemahamannya akan kebenaran—akan memengaruhimu. Sejauh apa hal tersebut akan memengaruhimu? Engkau akan merasa iri pada antikristus; meniru, meneladani dan mengikuti mereka, yang kemudian akan memengaruhi jalan masuk kehidupanmu; ini juga akan memengaruhi pencarianmu akan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, sikapmu terhadap Tuhan, dan memengaruhi apakah engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mengikuti-Nya sampai akhir. Pada akhirnya, antikristus akan menjadi idolamu, mereka akan memiliki tempat di hatimu, dan engkau tidak akan mampu lepas darinya. Ketika engkau telah disesatkan sampai sejauh ini, engkau hanya memiliki harapan yang sangat tipis untuk diselamatkan karena hubunganmu dengan Tuhan telah hancur, engkau telah kehilangan hubungan yang normal dengan Tuhan dan berada di ambang bahaya. Apakah ini bencana atau berkat untukmu? Tentu saja ini sebuah bencana, sama sekali bukan berkat. Meskipun dalam hal-hal kecil beberapa antikristus mampu membantu dan bermanfaat bagimu, atau dapat mengkhotbahkan kata-kata atau doktrin untuk memberimu pencerahan, begitu engkau disesatkan oleh mereka, memuja dan mengikutinya, engkau berada dalam masalah. Engkau akan mendatangkan kehancuran bagi dirimu sendiri dan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Ada yang berkata, “Mereka bukan Iblis atau orang jahat, mereka terlihat seperti orang rohani, seseorang yang mengejar kebenaran.” Apakah perkataan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak? Bersama siapa pun yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran, pengaruh, atau manfaat dari bimbingan, bantuan, dan pembekalan mereka berfungsi untuk membawamu ke hadirat Tuhan sehingga engkau dapat mencari firman dan kebenaran-Nya. Engkau akan datang di hadirat Tuhan serta belajar untuk mengandalkan-Nya dan mencari-Nya, serta hubunganmu dengan-Nya makin dekat. Sebaliknya, apa yang akan terjadi jika hubunganmu dengan antikristus makin dekat hingga pada titik di mana engkau menjadi sepenuhnya tunduk padanya? Engkau akan menyimpang ke jalan yang salah dan mendatangkan kehancuran bagi dirimu sendiri. Ketika engkau memiliki hubungan yang dekat dengan antikristus, hubunganmu dengan Tuhan menjadi jauh. Apa akibatnya? Mereka akan membawamu ke hadapannya dan engkau akan menjauhkan diri dari Tuhan. Ketika engkau memiliki berhala dalam hatimu, begitu engkau mulai memiliki gagasan tentang firman dan pekerjaan Tuhan, atau ketika firman Tuhan menyingkapkan berhalamu, engkau akan langsung memberontak terhadap-Nya, dan bahkan mungkin menentang atau mengkhianati-Nya; engkau akan berpihak pada berhalamu dan menentang Tuhan. Hal ini sering terjadi. Ketika beberapa pemimpin palsu dan antikristus diberhentikan atau diusir, pendukung dan pengikut mereka mulai membelanya dan mengeluh; ada yang bahkan menjadi negatif dan berhenti percaya pada Tuhan. Bukankah ini adalah hal yang umum? Mengapa mereka berhenti percaya? Mereka berkata, “Jika pemimpin kami saja diberhentikan dan diusir, lalu apa yang bisa kuharapkan sebagai seorang percaya biasa?” Bukankah ini omong kosong? Kata-kata mereka menunjukkan bahwa mereka adalah pengikut antikristus dan telah sepenuhnya disesatkan olehnya. Apa akibatnya? Antikristus telah menjadi berhalanya seolah-olah antikristus adalah leluhurnya. Ketika leluhurnya diusir, bagaimana mungkin mereka tidak pergi? Mereka hanya mendengarkan antikristus dan sudah sepenuhnya di bawah kendalinya. Mereka menganggap semua yang dikatakan dan dilakukan antikristus adalah benar, harus diterima, ditaati sebagai kebenaran. Oleh karena itu, mereka tidak menolerir siapa pun di rumah Tuhan yang menyingkapkan dan mengutuk antikristus. Ketika antikristus diusir dari rumah Tuhan, para pengikutnya pun kemudian meninggalkan gereja; seperti pepatah yang berbunyi, “Ketika pohon tumbang, monyet pun berhamburan ke mana-mana.” Hal ini menunjukkan bahwa antikristus dan pengikutnya adalah pelayan Iblis yang datang untuk mengganggu dan mengacaukan pekerjaan Tuhan. Begitu mereka dikenali, disingkapkan, dan ditolak dengan rasa muak oleh umat pilihan Tuhan, iman mereka pada Tuhan pun berakhir. Semua pengikut antikristus memiliki satu ciri yang jelas: mereka tidak mendengarkan siapa pun, kecuali antikristus. Setelah disesatkan oleh antikristus, mereka pun tak lagi mendengarkan firman Tuhan. Mereka hanya mengakui antikristus sebagai tuannya. Bukankah mereka telah disesatkan dan dikendalikan? Hanya pengikut antikristus yang akan berusaha membelanya. Ketika antikristus disingkapkan dan ditunjukkan siapa dirinya, para pengikutnya menjadi khawatir, menangisinya, mengajukan protes, dan berusaha membelanya. Pada saat seperti itu, mereka telah melupakan Tuhan, tidak lagi berdoa kepada-Nya, atau mencari kebenaran; yang mereka lakukan hanyalah berupaya keras membela antikristus; mereka bahkan tidak lagi mengakui Tuhan. Apakah mereka benar-benar percaya pada Tuhan? Siapa yang sebenarnya mereka percayai? Ini sudah sangat jelas. Apa pun yang mereka katakan atau lakukan, antikristus hanya memiliki satu tujuan, yaitu untuk memimpin orang-orang, antikristus ingin menjadi tuan mereka dan ingin semua orang sepenuhnya mengikuti dan menaatinya, dan pada akhirnya, memperlakukan dirinya seperti Tuhan. Apa bedanya dengan perjalanan yang ditempuh Paulus? Ketika pekerjaan Paulus sampai pada titik akhir, dia mengungkapkan kata-kata dalam hatinya; Paulus mengatakan hidupnya adalah kristus, dan tujuannya mengatakan hal ini adalah untuk membuat semua yang percaya pada Tuhan meniru, mengikuti dan memperlakukannya seperti Tuhan. Bukankah ini tujuan Paulus mengucapkan kata-kata tersebut? Jika pekerjaan antikristus benar-benar telah mencapai titik di mana orang-orang menyembah dan menaatinya, Tuhan tidak akan lagi memiliki tempat di hati orang-orang ini; hati mereka sudah diambil alih oleh antikristus. Inilah akibatnya. Engkau mengatakan engkau tidak khawatir akan disesatkan oleh antikristus, engkau tidak takut mengikutinya, tetapi pernyataan ini tidak ada gunanya. Ini adalah pernyataan yang membingungkan karena jika engkau tidak mengejar kebenaran dan selalu memuja dan mengikuti seseorang, tanpa sadar, engkau telah menempuh jalan antikristus. Percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa memiliki kesaksian pengalaman, engkau bukan saja tidak memperoleh kebenaran dan hidup, melainkan juga menjadi seseorang yang menentang Tuhan. Inilah konsekuensi akhir dari mengikuti antikristus, sesuatu yang tidak dapat engkau hindari dan fakta yang tak dapat diubah. Sama seperti ketika seseorang menyentuh arus listrik, mereka pasti akan terkejut. Beberapa mungkin berkata, “Aku tidak percaya, aku tidak takut”—tetapi apakah ini tentang percaya atau tidak percaya, takut atau tidak takut? Sentuh arusnya, dan bzzzt! Engkau akan tersetrum. Ketidakpercayaanmu tidak akan mengubah hasilnya. Tidak memercayainya adalah kebodohan; itu adalah hal yang tidak bertanggungjawab untuk dikatakan. Oleh karena itu, terlepas dari mengikuti antikristus atau tidak, jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan upayamu selalu ditujukan pada ketenaran, keuntungan, dan status, engkau telah mengikuti jalan antikristus. Konsekuensi ini akan terungkap sedikit demi sedikit, seperti puing-puing yang muncul ke permukaan. Itu tidak bisa dihindari. Yang dilakukan oleh antikristus adalah membawa orang-orang ke hadapannya, membuat orang-orang menerima kendali dan manipulasinya ketimbang menerima pengaturan dari Tuhan, atau tunduk kepada kedaulatan-Nya. Antikristus ingin memenangkan hati orang-orang dan mendapatkan mereka. Tujuannya adalah untuk mengendalikan semua umat pilihan Tuhan dalam genggaman mereka; antikristus adalah pedagang manusia. Apa yang digunakan antikristus untuk mencapai tujuan mengendalikan orang-orang? Mereka menggunakan doktrin-doktrin rohani yang dikagumi oleh orang-orang, menggunakan teori-teori yang keliru, memanfaatkan mentalitas rusak mereka yang memuja teori. Antikristus mengoceh dan membumbui perkataannya untuk menyesatkan orang. Singkatnya, semua yang antikristus katakan hanyalah kata-kata dan doktrin, teori yang dangkal, dan hal-hal yang menyesatkan serta bertentangan dengan kebenaran. Apabila orang-orang tidak memahami kebenaran, mereka akan tersesat; setidaknya, mereka akan tersesat untuk beberapa waktu sebelum menjadi sadar. Namun, ketika mereka sadar, itu adalah saat di mana antikristus menunjukkan jati dirinya, dan pada saat itu, mereka akan sangat menyesal. Orang-orang yang mengikuti antikristus telah lama kehilangan pekerjaan Roh Kudus; ini karena mereka menyembah berhala dalam hatinya, mengikuti manusia, dan mereka ditolak dengan rasa muak oleh Tuhan, dan Dia telah mengesampingkan mereka untuk menyingkapkannya. Jadi, mengikuti antikristus sangat berbahaya; seperti halnya antikristus, mereka yang mengikutinya adalah orang-orang yang paling dibenci oleh Tuhan. Apa tujuan Tuhan mengesampingkan orang-orang ini? Tujuannya adalah untuk menunggu umat pilihan Tuhan menjadi sadar, mampu mengenali dan menyingkapkan antikristus, dan sepenuhnya menolaknya. Pada saat itulah hari-hari terakhir antikristus akan tiba. Bukankah semua yang dilakukan oleh antikristus merugikan orang-orang? Mereka tidak mengejar kebenaran dan berusaha menyesatkan serta mengendalikan umat pilihan Tuhan. Antikristus tidak membiarkan orang-orang mengejar kebenaran, tidak tunduk pada pekerjaan Tuhan, dan berusaha menyesatkan umat pilihan Tuhan dengan mengikutinya—semua ini menunjukkan bahwa antikristus sama sekali tidak memiliki hati yang takut dan tunduk pada Tuhan, serta tidak mencintai kebenaran. Sebaliknya, mereka memikirkan segala cara untuk mendapatkan status dan kekuasaan bagi dirinya sendiri, menentang dan bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya, dan pada akhirnya, membangun kerajaannya sendiri yang menentang Tuhan. Semua ini menunjukkan bahwa antikristus adalah musuh abadi Tuhan yang berinkarnasi dan objek penghancuran-Nya. Tidak ada yang lebih berbahaya dalam iman manusia kepada Tuhan daripada ketika mereka disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus. Jika seseorang sudah mulai mengikuti antikristus dan sepenuhnya berpihak padanya, mereka adalah orang yang telah mengkhianati dan menentang Tuhan, yang dalam hal ini kesudahannya sudah sangat jelas.

Itulah kira-kira yang dapat dipersekutukan tentang bagaimana antikristus mengucilkan dan menyerang orang-orang yang mengejar kebenaran. Tujuan dan niat mereka mengucilkan dan menyerang orang-orang yang mengejar kebenaran, serta sikap, metode, dan cara-cara yang mereka gunakan untuk memperlakukan orang-orang yang mengejar kebenaran, juga tindakan-tindakan yang harus diambil oleh orang-orang yang mengejar kebenaran terhadap antikristus—kita telah mempersekutukan sedikit dari masing-masing hal ini, meskipun belum secara mendalam. Persekutuan di masa mendatang mungkin masih akan menyentuh kebenaran di area-area ini sesuai dengan keadaan tertentu dan kasus-kasus tertentu. Ketika mempersekutukan pokok bahasan yang spesifik seperti ini, sikap apa yang harus dimiliki oleh para pendengar khotbah? Mereka harus fokus, menenangkan diri di hadirat Tuhan, dan tidak mudah teralihkan karena setiap aspek kebenaran mengandung pernyataan dan definisi yang spesifik, dan masing-masing memiliki muatan serta prinsip penerapan yang spesifik. Selain itu, kita akan berbicara dari berbagai sudut pandang dan dengan cara yang berbeda tentang hal-hal konseptual yang melibatkan kebenaran dalam setiap bidang, serta kebenaran yang harus dipahami dan jalan yang harus ditempuh manusia. Semua ini perlu dipersekutukan dan dipikirkan secara mendalam agar bisa membuahkan hasil. Kini melalui persekutuan kita yang terperinci, kita bisa melihat bahwa prinsip-prinsip kebenaran yang terlibat saat seseorang melaksanakan tugasnya tidak sesederhana yang dibayangkan. Memahami kebenaran menjadi sulit bagi mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk memahaminya. Memahami kebenaran, seperti saat berkuliah, mengandung tingkat kesulitan tertentu, akan tetapi seseorang tidak akan merasa sulit jika memiliki kemampuan pemahaman. Selama seseorang dapat memahami kebenaran setelah mendengarnya, mereka dengan sendirinya akan memiliki jalan untuk menerapkannya. Makin mereka menerapkan kebenaran, makin lebarlah jalan untuk menerapkannya, dan mereka akan memiliki pemahaman yang lebih tepat akan prinsip-prinsipnya. Di sisi lain, jika engkau tidak mendengarkan persekutuan yang sedemikian terperinci ini dan hanya memahami hal-hal yang umum dan konseptual, engkau tak akan mampu berbuat apa-apa ketika harus melakukan penerapan. Ketika engkau mencari prinsip kebenaran, tampaknya setiap jalan yang engkau tempuh salah, dan engkau akan merasa tak mampu memahaminya dengan akurat, apa pun yang engkau lakukan. Namun sekarang, dengan definisi dan spesifikasi yang konkret seperti itu, saat cakupannya telah dipersempit dan kebenaran dibuat menjadi spesifik, engkau akan jauh lebih bebas ketika engkau mulai lagi menerapkan kebenaran, karena itu terperinci. Misalnya, katakanlah Aku menyuruhmu membeli sebuah buku catatan. Jika Aku hanya memberimu persyaratan dasar seperti ukuran, ketebalan, dan harga, engkau mungkin memerlukan beberapa upaya untuk memahami prinsip-prinsip ini dan menerapkannya. Namun, jika Aku memberitahumu hal-hal seperti warna, ukuran, jumlah halaman, format spesifik, kualitas kertas—maka, setelah diberitahukan perincian seperti itu, bukankah prinsip-prinsip yang engkau pahami akan lebih konkret? Dan jika Aku lebih spesifik lagi, memberimu selembar kertas dan memintamu membeli buku catatan yang kertasnya memiliki kualitas, ketebalan, warna, serta ukuran dan jumlah kotak yang sama persis, atau jika Aku memberikan spesifikasi mengenai toleransi untuk setiap fitur, maka ketika engkau pergi untuk membelinya, bukankah ragam pilihannya menjadi berkurang? (Memang akan berkurang.) Bukankah prinsip-prinsip yang relevan itu menjadi lebih konkret dan menjadi lebih sederhana bagimu ketika engkau menerapkannya? Apakah ini akan membantu atau menghambatmu dalam menerapkannya? (Ini akan membantu.) Sebenarnya, ini seharusnya membantu karena berbagai aspek kebenaran telah disampaikan secara lebih konkret dan lebih terperinci, sampai ke hal-hal spesifik tentang bagaimana memperlakukan hal-hal tertentu, perwujudan yang spesifik, dan hal-hal spesifik tentang cara melakukan penerapan—semua ini telah disampaikan secara menyeluruh kepadamu. Jika engkau masih tidak dapat menerapkannya, itu berarti engkau tidak memiliki kemampuan apa pun untuk memahami kebenaran.

Kemampuan engkau semua untuk memahami kebenaran sangat penting untuk menentukan apakah engkau semua mampu memperoleh kebenaran dan disempurnakan. Sekarang ini, Aku telah sampai sejauh ini, yakni dengan membagi kebenaran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas yang memenuhi standar ke dalam enam jenis, sesuai dengan personel yang melaksanakan setiap tugas; masing-masing dari jenis tersebut dibagi lagi ke dalam kategori tertentu, dan di dalam setiap kategori terdapat subbagian dari persekutuan yang terperinci. Dalam contohmu, apakah khotbah semacam ini dan persekutuan tentang kebenaran-kebenaran seperti ini menuntun engkau semua untuk lebih memahami kebenaran dan memberimu lebih banyak prinsip untuk kauterapkan, ataukah itu membuatmu lebih sulit untuk menemukan prinsip-prinsipnya? (Kami memiliki lebih banyak prinsip karenanya.) Itu haruslah menuntunmu untuk memiliki pemahaman yang lebih besar, dan karena itulah, khotbah-Ku yang mendetail ini seharusnya sangat membantu bagimu. Itu haruslah memberimu kejelasan yang lebih besar, bukan kebingungan yang lebih besar. Hal ini bergantung pada apakah seseorang memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Jika seseorang benar-benar berkualitas baik dan memiliki pemahaman rohani, mereka akan merasa makin sadar. Namun, jika seseorang memiliki kualitas yang buruk dan kurang memiliki pemahaman rohani, mereka akan makin sulit memahaminya dan makin bingung. Mungkin beberapa akan berkata, “Dulu aku merasa sedikit mengerti, tetapi sekarang, makin aku mendengarnya, aku makin bingung, seolah-olah tidak ada apa-apa lagi di dalam diriku. Apa yang terjadi?” Jika pembicaraan tentang jalan masuk kehidupan terlalu rinci, mereka yang kurang pengalaman dan memiliki kualitas yang buruk, akan sulit memahaminya. Makin rinci pembicaraannya, makin mudah orang-orang dengan kualitas buruk ini merasa bingung. Mengapa mereka mudah bingung? Ada beberapa kondisi dalam hal ini. Yang pertama adalah bahwa orang-orang ini kurang memiliki pemahaman rohani. Mereka tidak memahami kebenaran—yaitu, mereka tidak tahu apa itu kebenaran atau situasi konkretnya. Mereka tidak memahami hal tersebut. Kondisi ini adalah kurangnya kemampuan memahami kebenaran. Untuk orang-orang seperti ini, hanya ada satu tindakan yang dapat diambil: memberitahu mereka secara spesifik apa yang harus dilakukan ketika sesuatu terjadi pada mereka, sama seperti memprogram robot untuk melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan. Jika mereka dapat mematuhi aturan, itu sudah cukup. Cara ini dapat membuahkan hasil pada orang-orang seperti itu; tidak ada cara lain untuk mereka. Sekarang, Aku menggunakan tindakan terakhir ini, yaitu berbicara secara rinci, menjelaskannya sampai pada hal-hal yang paling konkret, dan mengerjakan hal-hal yang paling nyata. Beberapa ada yang mengatakan bahwa mereka masih tidak paham, jadi Aku menjelaskan lebih lanjut secara spesifik tentang bagaimana menghadapi dan menangani apa pun yang datang menimpa mereka. Aku meminta mereka untuk mematuhi aturan; hanya ini yang dapat Aku lakukan karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Tidak semua orang berada pada kondisi yang sama, tetapi hanya sedikit perbedaannya. Jika engkau meminta-Ku menjelaskan secara spesifik tentang masing-masing dari mereka, satu persatu, Aku akan kesulitan menjangkau semuanya karena terlalu banyak dari engkau semua yang memiliki kualitas yang buruk. Engkau yang memiliki pemahaman rohani dan kemampuan untuk memahami kebenaran perlu melakukan bagian pekerjaan ini. Aku telah menyelesaikan pekerjaan-Ku dengan tuntas. Hanya itu yang dapat Kulakukan; Aku sudah melakukan semua yang aku bisa. Semua pekerjaan yang telah dilakukan dan semua firman yang diucapkan Tuhan dalam daging dapat dipahami dan dicapai oleh orang biasa. Sejauh itulah yang bisa dilakukan terhadap orang-orang yang memiliki pemikiran dan reaksi kemanusiaan normal. Ada yang bertanya, “Apakah Tuhan tidak akan menunjukkan mukjizat?” Tuhan tidak menunjukkan mukjizat; semua hal ini perlu dilakukan dengan cara yang nyata dan praktis. Ini sama dengan pekerjaan Tuhan dalam tiga tahap: dimulai dengan pemberlakuan hukum-hukum kepada umat manusia untuk menuntun hidup mereka, kemudian penyaliban dan pekerjaan penebusan, dan dari sana hingga akhir zaman, di mana inkarnasi Tuhan mengungkapkan semua kebenaran yang menyelamatkan manusia—semua tahap dilakukan secara nyata dan praktis, berbicara dan bekerja, berhadapan langsung dengan manusia. Tidak ada mukjizat di dalamnya. Mukjizat terbesar adalah Tuhan sendiri yang berbicara dan bekerja. Apa pun cara yang digunakan Tuhan, pada akhirnya, Dia akan menyempurnakan sekelompok orang dan mendapatkan mereka. Ini pasti bisa dicapai; hanya masalah waktu. Inilah tanda dan mukjizat terbesar. Selain itu, Tuhan tidak akan menggunakan cara yang supernatural untuk menanamkan kebenaran di hati manusia. Sekarang, kebenaran-kebenaran ini telah dipersekutukan secara detail, jika engkau memiliki kemampuan untuk memahami dan sungguh-sungguh mengejar kebenaran, jika engkau benar-benar berusaha dan mengeluarkan sedikit usaha, mustahil engkau tidak memahami kebenaran dan prinsip penerapannya. Ada beberapa orang yang mengatakan bahwa mereka mencintai kebenaran, tetapi setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, mengapa mereka masih belum memahaminya? Ada dua kemungkinan. Pertama, mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak mampu memahami kebenaran; dan kemungkinan yang lain adalah mereka sebenarnya tidak mencintai kebenaran dan tidak pernah berusaha untuk mengejarnya. Itu adalah dua kemungkinan tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa mereka tidak memahami kebenaran karena mereka belum lama percaya pada Tuhan, belum mendengarkan banyak khotbah, dan belum memiliki banyak pengalaman. Ini juga salah satu alasannya. Namun, apabila engkau adalah orang yang benar-benar mencintai kebenaran, seiring bertambahnya waktu di mana engkau percaya pada Tuhan, engkau akan makin memahami kebenaran dan tingkat pertumbuhan rohanimu juga akan bertambah.

Dalam menyampaikan aspek apa pun dari kebenaran, dibutuhkan lebih dari sekadar beberapa kata untuk mengungkapkannya secara lengkap, dengan cara yang dapat menyelesaikan masalah. Bagi orang-orang zaman sekarang, generalisasi hanyalah doktrin, hanyalah teori. Jadi, bagaimana Aku bisa membuat orang mengerti dan membuat mereka, begitu mereka telah menerima sesuatu, mampu mengubah hal tersebut menjadi prinsip penerapan mereka? Aku harus berbicara secara lebih spesifik dan lebih terperinci. Entah Aku sedang menceritakan sebuah kisah atau mempersekutukan kebenaran, atau berbicara tentang penerapan, semua itu, secara keseluruhannya, haruslah lebih terperinci dan spesifik. Khotbah yang spesifik bermanfaat bagi engkau semua. Jadi, Aku harus berpikir keras untuk menceritakan kisah dan memberikan contoh untukmu, sehingga engkau semua akan sedikit lebih mengerti. Aku mengaktualisasikan semua kebenaran ini dalam peristiwa demi peristiwa, dan Aku menggabungkan kebenaran yang Kupersekutukan dengan setiap peristiwa yang Kuceritakan sehingga engkau semua memiliki gambaran dalam pikiran untuk dibandingkan dengan diri sendiri dan melihat apakah engkau pernah bertindak seperti itu, atau akan bertindak seperti orang semacam itu, atau pernah berpikir dengan pandangan semacam itu, atau pernah terjebak dalam keadaan seperti itu. Ketika engkau semua mendengarkan kebenaran ini, Aku membuatnya sedemikian rupa sehingga engkau terus-menerus memiliki citra yang jelas tentangnya, seakan-akan engkau tenggelam di dalamnya. Inilah alasan mengapa Aku menceritakan kisah dan memberimu contoh. Ada beberapa orang yang menjadi tidak sabar begitu mereka mendengar cerita dimulai. “Cerita lagi? Memangnya aku ini anak berusia tiga tahun?” Tahun-tahun umurmu mungkin tidak sedikit, tetapi di jalan kepercayaanmu kepada Tuhan dan pengejaranmu akan kebenaran, engkau bahkan mungkin lebih muda dari usia tiga tahun—itulah kenyataannya. Jadi, memperlakukan engkau semua sebagai anak-anak yang berusia kurang dari tiga tahun bukanlah sebuah penghinaan bagi engkau semua, dan itu tidak berlebihan sama sekali; menurut-Ku, itu justru melebih-lebihkan dirimu. Begitu anak berusia tiga tahun mendengar orang dewasa mengatakan bahwa gunting itu tajam dan tak boleh disentuh, mereka akan mengingat hal ini sebagai sebuah prinsip. Mereka tidak akan menyentuhnya dan bahkan tidak akan menyentuh peralatan atau bilah yang bentuknya menyerupai gunting. Mereka tahu bahwa semua peralatan tersebut tajam; mereka tahu mereka harus menguasai prinsip ini. Lalu, dapatkah orang-orang menemukan prinsip dalam sesuatu hal yang telah mereka alami beberapa kali secara berturut-turut dalam penerapan mereka? Artinya, dapatkah engkau memahami maksud Tuhan di balik tindakan-Nya, tuntutan-Nya terhadap dirimu, dan apa standar yang dituntut-Nya dalam suatu hal? Dengan menggunakan kecerdasan orang normal, engkau seharusnya dapat memahami hal-hal ini. Lalu, dalam keadaan apa orang-orang tidak memahaminya, apa pun yang Aku katakan? Alasan utama hal ini terjadi adalah, pertama-tama, berkaitan dengan lingkungan tempat tinggal manusia yang riuh rendah, dengan begitu banyak hal sepele dan memberatkan untuk ditangani sehingga orang tidak merasa ingin untuk dengan saksama mendoa-bacakan firman Tuhan; mereka tidak mengarahkan upaya apa pun menuju kebenaran. Ini adalah salah satu aspek dari alasannya; di sisi lain, alasannya adalah karena kehausan dan kecintaan orang akan kebenaran begitu kecil sehingga, jika sepuluh adalah angka sempurna, tingkat kecintaanmu akan kebenaran pada saat ini bernilai tiga atau paling banyak lima. Jadi, sebagian besar alasan mengapa orang tidak memahami kebenaran dan pada akhirnya tidak memperolehnya adalah karena mereka sendiri belum menerapkannya, dan juga, karena mereka tidak bersungguh-sungguh dan di dalam hatinya tidak begitu mencintai kebenaran. Tingkat kecintaan orang akan kebenaran kurang, hanyalah sedikit ketertarikan dan tidak meningkat menjadi cinta. Itu hanya karena orang-orang telah mengalami banyak kemunduran dan penderitaan dalam dunia sehingga mereka tidak dapat melanjutkan hidup, dan mereka melihat pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia dan mempersekutukan kebenaran setiap hari, dan menyediakan segala sesuatu dengan berlimpah sehingga mereka merasa bahwa Tuhan itu baik, dan menjadi bersedia untuk membaca firman-Nya dan berupaya menuju kebenaran. Itulah sedikit ketertarikan yang mereka miliki. Lebih seringnya, apa yang mengisi hati orang-orang? Mereka terjebak pada hal-hal sepele, sibuk dengan berbagai masalah hubungan emosional, hubungan antarpribadi, status dan kesombongan, serta tren sosial. Bahkan ada orang yang menggunakan waktu dan energinya untuk makanan, pakaian, penampilan dan kenikmatan daging. Mereka menyia-nyiakan hari-hari yang berharga, dan mereka membenarkannya dengan berkata, “Aku berkorban untuk Tuhan!” Pada akhirnya, mereka merenung dan menyadari bahwa meskipun Tuhan telah mengucapkan firman yang tak terhitung banyaknya dan bekerja dalam waktu yang begitu lama, mereka belum memperoleh kebenaran. Ini bukan karena Tuhan tidak memberikannya kepada manusia, tetapi karena manusia tidak menerima kebenaran dengan sepenuh hati, atau mengabdikan diri pada kebenaran meskipun mereka menyaksikan Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran. Inilah yang menghalangi mereka memperoleh kebenaran dan kehidupan setelah bertahun-tahun beriman kepada Tuhan, yang pada akhirnya menyebabkan mereka disingkirkan.

22 Januari 2019


Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri

Lampiran: Memburu Tikus

Belum lama ini, Aku mendengar tentang suatu hal baru. Dengarkan dan pikirkan bagaimana hal ini berkaitan dengan perilaku dan watak orang, apa isi cerita ini, dan masalah seperti apa yang digambarkan. Setelah orang-orang Tionghoa datang ke Amerika, selain melihat bahwa lingkungan sosial dan suasana di sini sangat berbeda dengan di Tiongkok, ada juga hal lain yang menurut mereka sangat menarik. Di negara ini, tidak hanya manusia yang bebas, tetapi semua jenis makhluk hidup dan hewan juga sangat bebas, dan tidak ada yang menyakiti mereka. Tentu saja kebebasan manusia merupakan produk dari sistem sosial, jadi apa yang menyebabkan kebebasan bagi semua jenis makhluk hidup dan hewan? Apakah ini berkaitan dengan sistem sosial? (Benar.) Hal ini berkaitan dengan bagaimana sistem sosial dan kebijakan pemerintah dalam melindungi dan mengelola seluruh lingkungan alam. Di Amerika, hewan liar ada di mana-mana dan bisa dilihat di mana saja. Contohnya, orang bisa melihat angsa liar yang sedang makan rumput di padang rumput di tepi jalan raya, dan ada beberapa taman, padang rumput, serta hutan di mana orang bisa melihat rusa, beruang, atau serigala, juga kalkun, ayam pegar, dan segala jenis burung serta hewan liar lainnya. Apa kesan pertama yang orang miliki ketika melihat pemandangan seperti ini? (Mereka merasa telah melihat alam.) Lalu seperti apa perasaan mereka ketika melihat alam? Tidakkah mereka akan berkata, “Lihatlah negara mereka ini. Tidak hanya manusia yang bebas, bahkan hewan-hewan di sini juga bebas. Bereinkarnasi menjadi hewan di tempat ini akan lebih baik daripada hidup sebagai manusia di Tiongkok, karena di sini hewan pun bebas, dan tidak ada yang menyiksa mereka”? Apakah mereka tidak memiliki perasaan seperti itu? (Mereka memilikinya.) Bagi mereka yang sudah lama menetap di sini, hal-hal seperti ini sudah biasa, dan sama sekali tidak aneh; mereka menganggapnya sebagai hal yang sangat normal. Namun, bagi sebagian orang, setelah mereka mulai terbiasa dengan lingkungan seperti ini, pemikiran-pemikiran aktif mulai timbul di dalam diri mereka, “Semua hewan ini sangat bebas dan tidak ada yang memantau atau mengawasi mereka, jadi bisakah aku menangkap dan memakan mereka? Alangkah bagusnya jika aku bisa memakan mereka, tetapi aku tidak bisa berbuat sembarangan, kalau-kalau mereka dilindungi oleh hukum. Aku harus menyelidikinya.” Setelah memeriksa informasi tersebut, mereka mendapati bahwa hukum secara tegas menyatakan bahwa hewan liar secara merata dilindungi oleh undang-undang nasional, dan bahwa orang-orang tidak bisa memburu serta membunuh mereka sesuka hati. Jika ingin berburu hewan, mereka harus melakukannya di dalam kawasan perburuan yang ditetapkan oleh negara bagian; mereka juga memerlukan izin dan mungkin harus membayar biaya untuk hewan yang mereka tangkap. Sederhananya, undang-undang melindungi hewan-hewan liar ini dan ada ketentuan yang jelas tentang semua itu. Ada orang-orang yang tidak dapat memahami undang-undang perlindungan hewan liar dan mereka berpikir, “Ada banyak sekali makanan lezat di alam liar, tetapi pemerintah tidak mengizinkan kami untuk menangkap dan memakannya sesuka hati. Sayang sekali! Di Tiongkok, tidak ada yang peduli dengan hal itu. ‘Jika tidak ada yang melaporkannya, pihak berwenang tidak akan menyelidikinya.’ Selama tidak ada yang tahu, engkau bisa menangkap dan memakan hewan. Namun, engkau tidak bisa melakukan ini di negara demokratis. Di sini ada peraturan hukum dan aku tidak bisa seenaknya melakukan apa pun yang kuinginkan di negara orang lain. Namun, semua hewan ini adalah hewan buruan, sayang sekali kita hanya bisa melihatnya dan tidak memakannya! Aku harus memikirkan solusinya. Bagaimana caranya aku bisa makan hewan buruan ini tanpa ada yang tahu dan tanpa melanggar hukum?” Ada orang-orang yang memikirkan siasat licik, dan berkata, “Jika aku membuat kurungan dan meletakkan makanan yang enak di dalamnya untuk menarik perhatian hewan, menangkap beberapa hewan kecil seperti kelinci liar, lalu mencari tempat terpencil untuk membunuh dan memakannya, aku tidak akan melanggar hukum, bukan? Hewan-hewan kecil itu tidak dilindungi oleh negara dan tidak ada ketentuan khusus dalam undang-undang tentang mereka. Jika aku melakukannya, aku bisa makan hewan buruan dan juga memastikan bahwa aku tidak melanggar hukum. Itu situasi yang sama-sama menguntungkan.” Setelah memiliki ide ini, mereka membuat kurungan dan mulai berburu. Sebelum dua hari berlalu, seekor tikus masuk ke dalam kurungan, dan mereka buru-buru membunuh dan memakannya, merasa bahwa ini adalah hewan buruan yang sesungguhnya! Kesimpulan apa yang mereka dapatkan setelah memakannya? “Hewan liar itu cukup enak. Mulai sekarang, aku akan memikirkan lebih banyak cara agar bisa memakan jenis hewan buruan lainnya. Aku tidak takut memakannya selama aku tidak melanggar hukum.” Cerita itu berakhir di sini.

Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah ini cerita nyata atau karangan?” Untuk saat ini, jangan khawatirkan apakah itu nyata atau karangan, dan apakah itu benar-benar terjadi atau tidak. Pikirkan saja apa yang salah dengan orang-orang yang melakukan hal-hal seperti ini, berdasarkan cerita ini. Apakah melakukan hal seperti ini adalah kesalahan besar? Apakah hal ini dianggap sebagai pelanggaran hukum? Apakah hal ini dianggap bertentangan dengan keadilan moral? (Ya.) Apakah ini bertentangan dengan keadilan moral, dengan kemanusiaan, atau dengan sesuatu yang lain? Pertama, katakan kepada-Ku: Apakah perilaku seperti ini layak dipuji atau dikecam? Sisi mana yang engkau semua pilih? (Dikecam.) Terlepas dari apakah hal ini bertentangan dengan keadilan moral, melanggar hukum, atau bertentangan dengan kemanusiaan, bagaimanapun juga, perilaku seperti ini adalah buruk dan itu bukan perilaku orang yang memiliki kemanusiaan. Jadi, apakah itu? Apakah watak atau perilaku semacam ini merupakan masalah serius? Bagaimana engkau semua menilai hal ini menurut standarmu sendiri? Dalam kehidupan sehari-hari dan di antara semua kelompok orang, apakah ini perilaku yang umum? (Ya.) Ini bukanlah tindakan yang sangat licik atau jahat, tetapi tidak pantas, dan itu bukanlah perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Perwujudan seperti apakah ini, tepatnya? Silakan dikategorikan. Perilaku macam apa ini? Haruskah ini dipromosikan? (Tidak.) Perilaku itu tidak layak untuk dipromosikan dan dipuji oleh orang-orang, sehingga harus dikecam dan dibenci. Perilaku semacam ini adalah hal yang umum, sering muncul di antara semua kelompok orang dan dalam kehidupan sehari-hari, sering diamati, dan ada orang-orang yang sering melakukan hal semacam ini. Jadi, apakah tidak ada gunanya menyortir dan mendiskusikannya, sehingga memampukan setiap orang untuk memiliki definisi yang akurat tentang hal ini dan sebaiknya, menjauhkan diri mereka dari perilaku semacam ini? Bukankah itu bagus? (Ya.) Kalau begitu definisikan, jenis perilaku apakah ini? Apakah itu congkak? Keras kepala? Licik? (Tidak.) Apakah itu jahat? (Sedikit.) Hampir mendekati itu. Di antara kata-kata yang telah engkau semua pelajari dan pahami, adakah yang dapat mendefinisikan jenis perilaku ini? (Hina.) Hina, memang sedikit memiliki kualitas ini. Kata ini mengandung jenis perilaku dan esensi tersebut, tetapi tidak merangkumnya secara lengkap dan keseluruhan. Perilaku ini tidak bisa dianggap kejam, karena jika membunuh tikus itu kejam maka membasmi tikus adalah hal yang negatif. Pembasmian tikus adalah hal yang positif; tikus merugikan manusia, jadi membasmi tikus merupakan hal yang benar. Namun, bukankah ada perbedaan antara membasmi dan memakan mereka? (Ada.) Lalu bagaimana perilaku ini dapat dirangkum? Kata-kata apa yang dapat engkau semua pikirkan yang berkaitan dengan perilaku seperti ini? (Menjijikkan.) (Karakter rendahan.) Karakter rendahan, hina, dan menjijikkan. Dalam kehidupan sehari-hari, kata apa yang digunakan untuk merangkum perilaku rendahan dan tidak melakukan pekerjaan yang semestinya? (Keji.) Kata “keji” merangkum jenis perilaku ini dengan tepat dan jelas. Mengapa ini dianggap sebagai “keji”? Jika dikatakan hina, egois, atau menjijikkan, itu hanyalah salah satu jenis perwujudan yang ditunjukkan oleh orang-orang keji. Kata “keji” memiliki banyak arti, orang yang hina, bejat, menjijikkan, egois, tidak bermoral, tidak berperilaku baik, tidak terbuka atau tidak bertindak tulus, dan sebaliknya bertindak dengan cara yang licik, serta hanya melakukan hal-hal yang tidak pantas. Ini adalah berbagai perilaku dan perwujudan dari orang-orang keji. Contohnya, jika orang normal ingin melakukan sesuatu, selama itu benar, mereka akan melakukannya secara terbuka, dan jika itu melanggar hukum, mereka akan menyerah dan tidak melakukannya. Orang-orang keji tidaklah sama; mereka akan mencapai tujuan mereka dengan berbagai cara dan memiliki berbagai strategi untuk mengatasi keterbatasan hukum. Mereka menyiasati hukum dan mencari cara-cara untuk mencapai tujuan mereka, entah hal itu sejalan dengan etika, moralitas, atau kemanusiaan, dan entah apa pun akibatnya. Mereka tidak peduli dengan hal-hal ini dan hanya berusaha mencapai tujuan mereka dengan cara apa pun. Inilah tindakan yang “keji”. Apakah orang-orang keji memiliki integritas atau martabat? (Tidak.) Apakah mereka orang yang mulia atau rendahan? (Rendahan.) Dalam hal apa mereka rendahan? (Tidak ada dasar moral dalam cara berperilaku mereka.) Benar, orang seperti ini tidak memiliki dasar atau prinsip dalam cara berperilakunya; mereka tidak mempertimbangkan akibat dan hanya melakukan apa pun yang mereka inginkan. Mereka tidak peduli dengan hukum, moralitas, apakah hati nurani mereka dapat menerima tindakan mereka, atau apakah ada orang yang mengecam, menghakimi, atau mengutuk mereka. Mereka mengabaikan semua ini dan tidak keberatan selama mereka mendapatkan keuntungan dan bisa bersenang-senang. Cara mereka melakukan segala sesuatu itu bejat, pemikiran mereka tercela, dan keduanya memalukan. Inilah yang dimaksud dengan menjadi keji. Dapatkah kata “keji” digantikan oleh perwujudan dari beberapa watak yang telah kita bicarakan sebelumnya? Itu tidak akan berhasil. Kata “keji” cukup istimewa, jadi apakah orang-orang keji adalah jenis orang yang istimewa? Tidak. Apakah engkau semua memiliki sifat keji di dalam dirimu? (Ya.) Apa saja perwujudan tertentu dari hal ini? (Terkadang setelah orang mencuci muka, mereka membiarkan sisa air di atas meja dan tidak menyekanya. Ketika orang selesai makan, mereka tidak membersihkan sisa-sisa nasi dan sup sayuran dari meja. Ketika pakaian mereka kotor, mereka hanya melemparkannya ke suatu tempat tanpa melipatnya. Aku pikir ini juga merupakan perwujudan dari sifat keji.) Sebenarnya, semua ini adalah detail kecil dalam kehidupan sehari-hari, dan tidak menjaga kebersihan bukan sepenuhnya berarti keji, melainkan ada hubungannya dengan orang yang menjalani kemanusiaan. Jika orang tidak melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain ketika berada dalam kelompok, jika orang tidak dibesarkan dengan baik atau berperilaku baik, membuat orang lain marah dan membencinya, tidak tahu cara mematuhi aturan atau sistem di tempat mana pun mereka pergi, serta tidak memiliki kesadaran ini, tidakkah kemanusiaannya kehilangan sesuatu? (Benar.) Apa yang hilang? Nalarnya yang hilang. Bukankah orang-orang seperti ini kurang bermartabat? (Ya.) Mereka tidak memiliki martabat, integritas, dan dibesarkan dengan buruk. Hal ini berhubungan dengan norma dasar dari cara berperilaku dan dengan menjalani kemanusiaan yang normal. Jika orang bahkan tidak dapat memenuhi standar-standar ini, lalu bagaimana mereka bisa menerapkan kebenaran? Bagaimana mereka bisa memuliakan Tuhan? Bagaimana mereka bisa bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Mereka sangat jauh dari melakukan semua hal ini. Orang seperti ini tidak memiliki hati nurani atau nalar, apakah mudah untuk mengelola mereka? Apakah mudah bagi mereka untuk berubah? Ini sama sekali tidak mudah. Lalu bagaimana mereka bisa berubah? Hal ini akan tergantung pada setiap orang yang mengawasi, menahan, dan mengingatkan mereka. Dalam kasus-kasus serius, semua orang harus berani mengkritik mereka. Apa tujuan dari kritik ini? Hal ini untuk menolong mereka, membantu mereka memiliki cara berperilaku yang baik, dan menghentikan mereka melakukan hal-hal yang memalukan dan buruk. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan menjadi keji? Apa saja gejala dan perwujudan utamanya? Lihat apakah rangkuman-Ku akurat atau tidak. Apa yang setara dengan orang-orang keji? Mereka setara dengan hewan liar yang tidak dijinakkan, dibesarkan dengan buruk, dan perwujudan utama dari hal ini adalah kecongkakan, kebrutalan, tidak adanya pengekangan, bertindak gegabah, tidak menerima kebenaran sedikit pun, serta melakukan apa pun yang diinginkannya, tidak mendengarkan siapa pun, atau mengizinkan siapa pun untuk mengelolanya, berani melawan siapa pun, dan tidak menghormati siapa pun. Katakan kepada-Ku, apakah berbagai perwujudan menjadi keji itu parah? (Benar.) Paling tidak, watak congkak, kurangnya nalar, dan bertindak gegabah ini sangat parah. Meskipun orang seperti ini tampaknya tidak melakukan hal-hal yang menghakimi atau menentang Tuhan, karena watak congkak mereka, kemungkinan besar mereka akan melakukan kejahatan dan menentang-Nya. Semua tindakan mereka adalah pengungkapan dari watak mereka yang rusak. Ketika orang menjadi keji hingga ke titik tertentu, mereka menjadi penjahat dan iblis, dan penjahat serta iblis tidak akan pernah menerima kebenaran, mereka hanya bisa dihancurkan.

Adakah manfaatnya membicarakan cerita ini? (Ya.) Meskipun cerita ini tidak menyentuh esensi natur atau watak manusia, cerita ini berkaitan dengan perilaku manusia, yang tidak sepenuhnya berbeda atau masih berkaitan dengan esensi manusia. Apa sebutan untuk cerita ini? Berilah nama yang memiliki makna kiasan dan jangan membuatnya terlalu lugas. (Memburu Tikus.) “Memburu Tikus” adalah nama yang cukup bagus. Seseorang menangkap tikus dengan cara yang “sah-sah saja” dan berkata, “Apa yang bisa kulakukan? Tikus itu berlari ke sini dan aku merasa kasihan padanya. Ditambah lagi, dia terluka. Jika dia kembali keluar, dia akan mati, dan hewan lain akan memakannya, jadi mengapa aku tidak memakannya? Bukankah itu sah-sah saja?” Untuk memakan tikus itu, mereka membuat-buat dan mengarang semua alasan itu, lalu memakannya tanpa rasa bersalah. Inilah artinya menjadi keji. Bukan berarti orang-orang di Amerika tidak bisa makan daging, jadi tidak ada gunanya bersusah payah dan berusaha keras untuk melakukan hal semacam itu. Ini adalah hal yang dilakukan oleh orang-orang keji. Apakah orang-orang normal melakukan hal seperti ini? Apakah orang-orang yang memiliki kemanusiaan dan integritas melakukan hal seperti ini? (Tidak.) Mengapa mereka tidak melakukannya? Hal ini berkaitan dengan integritas. Mereka yang pada dasarnya adalah pencuri yang tidak dapat diperbaiki selalu mencuri dan mencopet, serta melakukan hal-hal yang memalukan. Apakah mereka kekurangan sesuatu di rumah? Belum tentu. Karena mereka adalah orang-orang keji, mereka harus mencuri, mengandalkan pencurian untuk memuaskan kesukaan dan watak serakah mereka yang tak pernah terpuaskan. Melakukan hal-hal ini memberikan kenyamanan di hati mereka. Jika mereka tidak melakukan hal seperti ini, mereka akan merasa kesal. Inilah artinya menjadi keji. Sekarang, aku akan mengakhiri cerita ini dan beralih ke topik utama.

Sebelum aku membicarakan topik utama, pertama-tama mari kita merenungkan isi dari persekutuan kita yang terakhir. Tugas-tugas yang dilaksanakan oleh umat pilihan Tuhan dapat dibagi menjadi enam kategori utama. Kita telah selesai membahas kategori pertama, yaitu orang-orang yang melaksanakan tugas pemberitaan Injil. Kategori kedua adalah mereka yang melaksanakan tugas-tugas sebagai pemimpin dan pekerja di gereja di berbagai tingkatan. Para anggota kategori ini pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua jenis utama, dan terakhir kali kita berbicara tentang salah satu jenis ini, yaitu antikristus. Bagaimana antikristus bekerja, perwujudan apa yang mereka miliki dan hal-hal apa yang mereka lakukan yang dapat menggolongkan mereka sebagai antikristus—kita menggolongkan perwujudan dan watak antikristus ini. Apa saja bab tertentu yang ada di sana? (Bab satu: Mereka berusaha memenangkan hati orang; bab dua: Mereka menyerang dan mengucilkan para pembangkang; bab tiga: Mereka mengucilkan dan menyerang orang yang mengejar kebenaran; bab empat: Mereka meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri; bab lima: Mereka menyesatkan, membujuk, mengancam, dan mengendalikan orang.) Terakhir kali, ada lima bab yang dipilah, dan engkau semua telah mencatat semuanya. Sekarang, catatlah yang berikutnya. Bab enam: Mereka berperilaku dengan cara yang penuh akal bulus, mereka bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, mereka tidak pernah bersekutu dengan orang lain, dan mereka memaksa orang lain untuk mematuhi mereka; bab tujuh: Mereka jahat, berbahaya, dan licik; bab delapan: Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan; bab sembilan: Mereka melaksanakan tugas mereka hanya untuk menonjolkan diri dan memuaskan kepentingan dan ambisi mereka sendiri; mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan mengkhianati kepentingan tersebut, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi; bab sepuluh: Mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan; bab sebelas: Mereka tidak menerima diri mereka dipangkas, juga tidak memiliki sikap pertobatan ketika mereka melakukan kesalahan, dan justru menyebarkan gagasan dan menghakimi Tuhan di depan umum; bab dua belas: Mereka ingin mundur ketika tidak memiliki status atau tidak ada harapan untuk memperoleh berkat; bab tiga belas: Mereka mengendalikan keuangan gereja, juga mengendalikan hati orang; bab empat belas: Mereka memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadinya; bab lima belas: Mereka tidak percaya pada keberadaan Tuhan dan mereka menyangkal esensi Kristus. Secara keseluruhan ada 15 bab dan semuanya menelaah serta mengungkapkan berbagai perwujudan antikristus. Pada dasarnya, 15 bab ini merangkum berbagai jenis perilaku, perwujudan, dan watak yang dimiliki antikristus. Beberapa di antaranya tampak seperti perilaku yang terlihat dari luar, tetapi di balik perilaku ini ada esensi watak yang mendasari antikristus. Dalam makna harfiahnya, apakah 15 bab ini tidak mudah dipahami? Semuanya disampaikan dalam bahasa yang sederhana, dan di satu sisi, mudah dipahami, sementara di sisi lain, hal yang dirangkum oleh masing-masing bagian tersebut berkaitan dengan perwujudan, penyingkapan, dan esensi manusia. Setiap bab adalah jenis watak, bukan perilaku atau ide sesaat. Apa itu watak? Bagaimana orang bisa menjelaskan apa itu watak? Watak adalah ketika, entah ke mana pun seseorang pergi, pikiran, ide-ide, prinsip mereka dalam melakukan segala sesuatu, cara kerja, dan tujuan yang mereka kejar tidak berubah seiring dengan perubahan waktu dan lokasi geografis. Jika cara seseorang melakukan segala sesuatu menghilang begitu lingkungannya berubah, ini bukanlah penyingkapan dari watak yang rusak, melainkan perilaku sesaat. Apa yang dimaksud dengan watak yang nyata? (Itu bisa menguasai seseorang kapan saja dan di mana saja.) Itu benar, hal itu bisa menguasai kata-kata dan tindakan seseorang terlepas dari waktu dan tempat, tanpa pengekangan atau pengaruh bersyarat; itulah esensi. Esensi adalah hal yang diandalkan seseorang untuk bertahan hidup; itu tidak akan berubah mengikuti perubahan waktu, lokasi, atau faktor luar lainnya. Ini adalah esensi seseorang. Ada orang-orang yang berkata: “Aku memiliki kurang lebih semua dari 15 perwujudan antikristus yang telah Engkau sebutkan ini, tetapi aku tidak mengejar status dan aku tidak terlahir dengan ambisi apa pun. Selain itu, aku tidak memikul tanggung jawab apa pun saat ini. Aku bukan seorang pemimpin atau pekerja dan aku tidak suka menjadi pusat perhatian, jadi bukankah esensi natur antikristus tidak relevan bagiku? Jika tidak relevan, bukankah benar bahwa aku tidak perlu mendengarkan persekutuan-persekutuan ini atau membandingkan diriku dengan mereka?” Apakah memang seperti itu keadaannya? (Tidak.) Lalu, bagaimana orang seharusnya memperlakukan perwujudan antikristus ini? Bagaimana orang seharusnya memperlakukan kebenaran yang dipersekutukan tentang perwujudan ini? Orang harus memahami kebenaran dan mengenal diri mereka sendiri di dalam persekutuan ini, kemudian menemukan jalan yang benar, dan mulai memiliki prinsip-prinsip dalam melaksanakan tugas serta pelayanan mereka kepada Tuhan. Hanya dengan cara ini mereka dapat melepaskan diri dari jalan antikristus dan mulai menempuh jalan untuk disempurnakan. Jika engkau semua bisa menghubungkan perwujudan antikristus ini dengan dirimu sendiri, maka ini akan menjadi peringatan, pengingat, penyingkapan, dan penghakiman bagi engkau semua. Jika engkau tidak bisa menghubungkannya dengan dirimu sendiri, tetapi engkau bisa merasakan bahwa engkau juga memiliki keadaan yang serupa, maka engkau semua harus mencoba lebih sering untuk merenungkan dan mengenal dirimu sendiri, serta mencari kebenaran untuk menyelesaikan keadaan tersebut. Dengan demikian, engkau perlahan-lahan juga bisa menyingkirkan watakmu yang rusak dan menghindari berjalan di jalan antikristus.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri

Persekutuan hari ini adalah tentang poin keempat dari berbagai perwujudan antikristus: Meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri. Meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, memamerkan diri, berusaha membuat orang kagum terhadap mereka dan memuja mereka—umat manusia yang rusak mampu melakukan hal-hal ini. Inilah cara orang bereaksi secara naluriah ketika mereka dikuasai oleh natur Iblis dalam diri mereka, dan ini umum dilakukan oleh semua manusia yang rusak. Bagaimana biasanya orang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Bagaimana mereka mencapai tujuan membuat orang lain menghormati dan memuja mereka? Mereka bersaksi tentang berapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan, berapa banyak mereka telah menderita, berapa banyak mereka telah mengorbankan diri, dan berapa banyak harga yang telah mereka bayarkan. Mereka meninggikan diri dengan membicarakan modal mereka untuk memperoleh tempat yang lebih tinggi, lebih mantap, lebih aman di hati orang, dan dengan demikian membuat lebih banyak orang menghargai, menghormati, iri, dan bahkan memuja, mengagumi serta mengikuti mereka. Untuk mencapai tujuan ini, orang melakukan banyak hal sehingga di luarnya mereka bersaksi tentang Tuhan, padahal pada dasarnya mereka meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri. Apakah mereka memiliki nalar dalam bertindak seperti ini? Mereka sama sekali tidak bernalar dan tidak tahu malu. Mereka tanpa malu-malu memberi kesaksian tentang apa yang telah mereka lakukan bagi Tuhan dan berapa banyak mereka telah menderita bagi Dia. Mereka bahkan memamerkan karunia, bakat, pengalaman, keterampilan khusus, teknik-teknik cerdas mereka dalam berinteraksi dengan orang lain, cara-cara yang mereka gunakan untuk mempermainkan orang, dan sebagainya. Salah satu metode mereka dalam meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri adalah dengan memamerkan diri dan menganggap rendah orang lain. Mereka juga menyamarkan dan menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya, menyembunyikan kelemahan, kekurangan, dan keterbatasan mereka dari orang-orang dan hanya pernah memperlihatkan kepada orang-orang keglamoran mereka. Mereka bahkan tidak berani memberi tahu orang lain ketika mereka merasa negatif, dan tidak punya keberanian untuk terbuka serta bersekutu dengan orang lain. Ketika melakukan kesalahan, antikristus melakukan upaya terbaik untuk menyembunyikan dan menutupinya. Tidak pernah mereka menyebutkan kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja selama pelaksanaan tugas mereka. Namun, ketika mereka memberikan kontribusi kecil atau memperoleh sedikit keberhasilan kecil, mereka segera memamerkannya. Mereka tidak sabar ingin memberi tahu seluruh dunia tentang betapa mampunya mereka, betapa tingginya kualitas mereka, betapa istimewanya mereka, dan betapa mereka jauh lebih baik daripada orang normal. Bukankah ini adalah cara-cara untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Apakah meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri adalah sesuatu yang dilakukan oleh orang yang berhati nurani dan bernalar? Tidak. Jadi, ketika orang melakukan hal ini, watak apa yang biasanya mereka perlihatkan? Watak congkak. Ini adalah salah satu watak utama yang mereka perlihatkan, diikuti dengan watak licik, yang di dalamnya termasuk melakukan apa pun yang memungkinkan untuk membuat orang lain menghormati mereka. Perkataan mereka sepenuhnya tanpa cela dan jelas mengandung motivasi serta tipu muslihat, mereka memamerkan diri mereka sendiri, tetapi mereka ingin menyembunyikan fakta ini. Hasil dari apa yang mereka katakan adalah orang-orang pun jadi merasa bahwa mereka lebih baik dari yang lain, bahwa tidak ada yang dapat menandingi mereka, bahwa semua orang lain lebih rendah daripada mereka. Dan bukankah hasil ini diperoleh melalui cara-cara licik? Watak apa yang ada di balik cara-cara semacam itu? Dan apakah ada unsur-unsur kejahatan? (Ya.) Ini adalah sejenis watak jahat. Dapat terlihat bahwa cara-cara yang mereka gunakan ini diarahkan oleh watak yang licik; jadi, mengapa Kukatakan bahwa itu jahat? Apa hubungannya ini dengan kejahatan? Apa yang engkau semua pikirkan: dapatkah mereka bersikap terbuka tentang tujuan mereka meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Tidak. Namun, selalu ada suatu keinginan di lubuk hati mereka, dan apa yang mereka katakan serta lakukan adalah untuk mewujudkan keinginan tersebut, dan tujuan serta motivasi tentang apa yang mereka ucapkan dan lakukan disimpan dengan sangat rahasia. Misalnya, mereka akan menggunakan taktik-taktik curang atau menyesatkan untuk mencapai tujuan mereka. Bukankah kerahasiaan semacam itu pada dasarnya penuh akal bulus? Bukankah penuh akal bulus semacam itu bisa disebut kejahatan? (Ya.) Ini memang dapat disebut kejahatan, dan ini jauh lebih dalam daripada kelicikan. Mereka menggunakan cara-cara atau metode-metode tertentu untuk mencapai tujuan mereka. Watak ini adalah kelicikan. Namun, ambisi dan keinginan di lubuk hati mereka yang selalu ingin diikuti, dihormati, dan dipuja oleh orang lain sering kali mengarahkan mereka untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, serta melakukan berbagai hal dengan tidak bermoral dan tanpa rasa malu. Watak apa itu? Ini naik ke tingkat kejahatan. Kejahatan lebih dari sekadar kepicikan biasa atau kelicikan dan kebohongan. Jika seseorang bisa naik dari kerusakan biasa ke tingkat kejahatan, bukankah ini berarti kerusakannya makin parah? (Benar.) Lalu, deskripsikan tingkat kejahatannya; bagaimana cara yang tepat untuk menjelaskannya? Mengapa seseorang bisa naik dari kerusakan biasa menjadi kejahatan? Mampukah engkau semua melihat masalah ini dengan jelas? Apa perbedaan antara kelicikan dan kejahatan? Dalam hal perwujudannya, kejahatan dan kelicikan sangat berkaitan erat, tetapi kejahatan itu lebih parah; ini adalah kelicikan yang dibawa ke tingkat ekstrem. Jika seseorang dikatakan memiliki watak yang jahat, mereka tidak sekadar licik dalam pengertian biasa. Kelicikan biasa mungkin hanya menunjukkan bahwa mereka sudah biasa berbohong atau tidak terlalu jujur dalam tindakannya, sedangkan kejahatan lebih parah dan berada di tingkat yang lebih dalam daripada kelicikan. Kelicikan seseorang dengan watak jahat jauh lebih besar dan lebih parah dari kebanyakan orang, cara serta metode mereka dalam melakukan sesuatu, juga rencana jahat di balik tindakannya, semuanya lebih licik dan penuh rahasia, dan sebagian besar orang tidak mampu memahaminya. Inilah yang dimaksud dengan kejahatan.

Apa bedanya antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri dengan kebanyakan orang yang melakukan hal yang sama? Orang biasa sering kali membanggakan dan memamerkan diri agar orang lain menganggapnya hebat, dan mereka juga akan memiliki perwujudan dari watak serta keadaan ini. Jadi, apa bedanya antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri dengan orang biasa yang melakukan hal yang sama? Di mana letak perbedaannya? Engkau harus memahami hal ini; jangan mengelompokkan semua perwujudan yang kadang-kadang meninggikan atau membanggakan diri sendiri ke dalam kategori antikristus. Bukankah ini kesalahan konseptual? (Benar.) Lalu bagaimana hal tersebut dapat dibedakan dengan jelas? Di mana letak perbedaannya? Jika mampu menyatakan hal ini secara gamblang, engkau akan benar-benar mampu memahami esensi seorang antikristus. Coba perhatikan. (Cara antikristus melakukan berbagai hal lebih tersembunyi; mereka menggunakan beberapa cara yang tampaknya sangat tepat untuk menyesatkan orang. Mereka seolah-olah berbicara tentang hal yang benar, tetapi secara tiba-tiba, mereka mulai meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri tanpa ada yang menyadarinya. Cara mereka relatif tersembunyi.) Cara yang relatif tersembunyi berarti membedakan mereka melalui cara meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri. Adakah hal yang lain? Katakan kepada-Ku, apa perbedaan natur antara meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri secara sadar dan melakukannya tanpa sadar? (Niatnya berbeda.) Bukankah di sini letak perbedaannya? (Ya.) Saat orang biasa yang berwatak rusak meninggikan dan memamerkan diri, itu hanyalah untuk menarik perhatian. Begitu mereka mendapatkan perhatian, persoalannya sudah selesai baginya, mereka tidak peduli apakah orang lain menganggap mereka baik atau buruk. Niat mereka tidak terlalu jelas, itu hanyalah watak yang mengaturnya, sebuah penyingkapan dari watak tersebut. Itu saja. Apakah watak semacam ini mudah untuk diubah? Jika orang tersebut mengejar kebenaran, lambat laun dia akan mampu berubah saat mengalami pemangkasan, penghakiman, dan hajaran. Perlahan, mereka akan makin merasa malu dan rasional, serta akan makin jarang menunjukkan perilaku tersebut. Mereka akan mengutuk perilaku semacam ini, menahan dan mengendalikan diri. Inilah yang dinamakan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri secara tidak sadar. Meskipun watak yang terkandung dalam meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri secara sadar dan tidak sadar adalah sama, natur keduanya berbeda. Apa perbedaan natur keduanya? Meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri secara sadar dilakukan dengan niat. Orang-orang yang melakukan hal ini tidak berbicara begitu saja; tiap kali mereka meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, mereka menyembunyikan niat tertentu dan tujuan tersembunyi. Mereka melakukan hal semacam ini dengan ambisi dan keinginan Iblis. Dari luarnya, hal tersebut tampak seperti bentuk perwujudan yang sama. Pada kedua kasus tersebut, orang-orang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, tetapi bagaimana Tuhan mendefinisikan perbuatan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri yang dilakukan secara tidak sadar? Sebagai penyingkapan atas watak yang rusak. Bagaimana Tuhan mendefinisikan perbuatan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri yang dilakukan secara sadar? Sebagai seseorang yang ingin menyesatkan orang lain, berniat agar orang lain menghormati, memuja, mengagumi, lalu mengikutinya. Tindakannya pada dasarnya menyesatkan. Jadi, begitu dia berniat untuk menyesatkan dan menguasai orang-orang agar mengikuti dan memujanya, dia akan menggunakan sejumlah cara dan metode saat berbicara serta bertindak yang dapat dengan mudah menyesatkan dan menjerumuskan orang yang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki dasar yang kuat. Orang-orang seperti itu bukan hanya tidak mampu mengenali, melainkan juga percaya bahwa apa yang dikatakan oleh orang ini benar, mereka mungkin mengagumi dan menghormatinya. Seiring waktu, mereka akhirnya memuja dan bahkan mengikutinya. Fenomena yang paling umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari adalah orang tampak memahami khotbah dengan cukup baik setelah mendengarnya, tetapi kemudian saat sesuatu terjadi pada mereka, mereka tidak tahu bagaimana cara mengatasinya. Mereka menghadap Tuhan untuk mencari, tetapi tidak membuahkan hasil, dan pada akhirnya, mereka harus menemui pemimpinnya untuk menanyakan masalah ini dan meminta solusi. Setiap kali sesuatu terjadi pada mereka, mereka ingin meminta pemimpinnya untuk mengatasinya. Ini seperti bagaimana menghisap opium menjadi kecanduan dan rutinitas bagi sebagian orang, dan pada akhirnya, mereka tidak akan bisa hidup tanpa menghisapnya. Jadi, antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri tanpa disadari menjadi semacam candu bagi mereka yang tingkat pertumbuhannya kecil, tidak mampu mengenali, bodoh, dan tidak tahu apa-apa. Setiap kali apa pun terjadi pada mereka, mereka akan bertanya kepada antikristus mengenai hal tersebut. Jika antikristus tidak mengeluarkan perintah, mereka tidak berani melakukan apa-apa sekalipun semua orang telah selesai membicarakannya dan mencapai kesepakatan terkait hal tersebut. Mereka takut menentang keinginan antikristus dan ditindas sehingga dalam segala hal, mereka hanya berani mengambil tindakan setelah antikristus berbicara. Sekalipun telah memahami dengan jelas prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak berani mengambil keputusan atau menangani hal tersebut, tetapi menunggu “tuan” yang mereka hormati untuk mengambil keputusan akhir. Jika tuannya tidak mengeluarkan perintah, siapa pun yang menangani masalah tersebut akan merasa ragu tentang apa yang harus dilakukan. Bukankah orang-orang ini sudah diracuni? (Mereka sudah diracuni.) Inilah artinya diracuni. Untuk meracuni mereka begitu dalam, berapa banyak pekerjaan yang harus dilakukan oleh antikristus, dan berapa banyak racun yang perlu diberikan kepada mereka? Jika antikristus sering menganalisis dan mengenal dirinya sendiri, serta sering mengungkapkan kelemahan, kesalahan, dan pelanggarannya di muka umum, apakah orang-orang akan tetap memujanya seperti ini? Sama sekali tidak. Tampaknya, antikristus berusaha keras meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, dan itulah sebabnya mereka mencapai “kesuksesan” tersebut. Inilah hasil yang diinginkannya. Tanpa mereka, tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana melaksanakan tugas dengan benar, dan semua orang akan benar-benar kebingungan. Sudah jelas bahwa saat mengendalikan orang-orang ini, antikristus secara diam-diam memberikan banyak racun kepada mereka dan melakukan berbagai upaya! Jika mereka hanya mengucapkan beberapa patah kata, apakah orang-orang ini masih akan terkekang oleh mereka seperti ini? Sama sekali tidak. Saat antikristus berhasil mencapai tujuan, yaitu agar orang memuja, menghormati serta mendengarkan mereka dalam segala hal, bukankah mereka telah melakukan berbagai hal dan mengucapkan banyak kata yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Apa hasil yang mereka capai dengan melakukan hal tersebut? Hasilnya adalah orang-orang tidak akan memiliki jalan dan tidak mampu melanjutkan hidup tanpa mereka; seolah-olah langit akan runtuh dan bumi akan berhenti berputar tanpa mereka, percaya kepada Tuhan tidak akan ada nilainya atau artinya, dan mendengarkan khotbah pun tidak ada gunanya. Selain itu, orang-orang juga merasa memiliki harapan dalam hidup saat antikristus ada dan akan kehilangan semua harapan jika antikristus mati. Bukankah orang-orang ini telah ditawan oleh Iblis? (Benar.) Bukankah orang-orang semacam ini pantas mendapatkannya? (Benar.) Mengapa kita mengatakan bahwa mereka pantas mendapatkannya? Tuhan-lah yang engkau percayai, lalu mengapa engkau memuja dan mengikuti antikristus, membiarkan mereka mengekang dan mengendalikanmu di setiap kesempatan? Selain itu, apa pun tugas yang dilakukan, rumah Tuhan telah membekali orang-orang dengan prinsip dan aturan yang jelas. Jika ada kesulitan yang tidak mampu diselesaikan sendiri, hendaknya mereka mencari orang yang memahami kebenaran, dan mencari Yang di Atas untuk masalah yang lebih serius. Namun, engkau bukan hanya tidak mencari kebenaran, melainkan juga memuja dan mengagumi manusia, memercayai apa yang dikatakan oleh antikristus. Oleh karena itu, engkau telah menjadi antek-antek Iblis, dan bukankah dirimu sendirilah yang patut disalahkan? Bukankah engkau pantas menerimanya? Meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri adalah perilaku dan perwujudan yang lazim di antara antikristus, serta merupakan salah satu perwujudan yang paling umum. Apa ciri utama antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Dalam hal apa perbedaannya dengan cara orang pada umumnya meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Antikristus memiliki maksud tersendiri di balik tindakan ini dan pastinya mereka bukan melakukannya secara tidak sadar, melainkan menyembunyikan niat, keinginan, serta ambisi tertentu. Konsekuensi dari mereka yang memberi kesaksian tentang diri sendiri dengan cara ini terlalu mengerikan untuk direnungkan; mereka mampu menyesatkan dan mengendalikan orang.

Biarkan Aku memberikan contoh. Engkau semua bisa merenungkan apakah perwujudan dan watak semacam ini berkaitan dengan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri. Dahulu, ada seorang pemimpin yang melakukan pekerjaan gereja di suatu tempat selama dua atau tiga tahun. Dia telah berjalan di antara gereja-gereja dan akhirnya dia berakar di sana. Apa yang dimaksud dengan dia berakar? Maksudnya, sebagian besar orang mengenalnya, menghormatinya, dan dia cukup terkenal di tempat itu. Begitu orang-orang melihatnya, mereka akan menyambutnya, menawarkan tempat duduk, dan memberinya makanan. Tidak ada perbedaan pendapat, tidak ada yang menentangnya; semua orang cukup akrab dengan pemimpin ini, dan jauh di lubuk hati, mereka semua menyetujui cara dia melakukan sesuatu dan menerima kepemimpinannya. Tidak diketahui secara pasti berapa banyak pekerjaan yang dilakukan oleh pemimpin tersebut di sana, berapa banyak yang dia sampaikan, atau apa yang dibicarakan; detailnya tidak diketahui, tetapi singkatnya, sebagian besar orang cukup menyetujui kepemimpinannya. Setelah beberapa waktu berlalu, pemimpin itu berkata: “Semua saudara-saudari di sini patuh dan tunduk, segala sesuatu berjalan dengan baik di gereja. Sayangnya, ada satu hal yang tidak sepenuhnya memuaskan, yaitu lingkungan di sini sungguh buruk. Jika lingkungannya mendukung, kita akan mencari hari yang cerah dan menyenangkan untuk pergi ke taman yang luas untuk mengadakan pertemuan besar dengan ribuan orang. Kita akan menyuarakan kebenaran dengan menggunakan mikrofon serta seperangkat pengeras suara yang besar, dan mengajak lebih banyak orang untuk percaya kepada tuhan. Bukankah pekerjaan kita akan membuahkan hasil?” Setelah mendengar hal ini, semua orang berkata “Amin” dan menyetujuinya. Katakan kepada-Ku, apakah ada masalah dengan perkataan “kita akan menyuarakan kebenaran”? (Ya.) Apa masalahnya? (Pemimpin itu memperlakukan dirinya sebagai Tuhan.) Engkau semua menyadari bahwa ada masalah dengan hal tersebut, tetapi orang-orang yang bingung yang ada di sana berpikir sebaliknya. Mereka bahkan menanggapi pernyataan ini dengan “Amin”! Apakah pemimpin ini sungguh-sungguh menyuarakan kebenaran? Siapakah dia? Dia adalah pemimpin biasa; dia bekerja selama beberapa tahun, lalu mulai berpikir bahwa dirinya lebih unggul daripada orang lain dan lupa siapa dirinya, bahkan ingin menyuarakan kebenaran; itu akan menjadi tugas yang sangat berat baginya. Hal ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa dia tidak tahu siapa dirinya dan tidak mengetahui tugas apa yang sedang dilaksanakannya. Mengingat bahwa wataknya semacam ini, adakah bagian dari pekerjaan rutinnya atau ucapannya yang sejalan dengan kebenaran? Pekerjaan rutin dan ucapannya tentu saja dipenuhi dengan kata-kata yang membingungkan dan perkataan setan, sama sekali tidak mampu mencapai hasil dalam membekali dan menyirami gereja. Dia tidak tahu apa itu kebenaran, apalagi arti dari mengungkapkan kebenaran. Dia baru bekerja di suatu tempat selama dua atau tiga tahun, tetapi sudah merasa memiliki semacam gengsi dan modal, lalu lupa siapa dirinya, menjadi berpuas diri, dan ingin mengungkapkan kebenaran. Bukankah kesalahpahaman seperti itu menjijikkan? Dari mana kesalahpahaman ini berasal? Apakah dia memiliki gangguan mental atau hanya dorongan sesaat? Dia melakukan sedikit pekerjaan, tidak ada seorang pun di gereja setempat yang menentangnya, dan segala sesuatu tampak berjalan lancar baginya, lalu dia meyakini bahwa segala sesuatu adalah hasil dari pekerjaan yang dilakukannya, dan tiba-tiba merasa dirinya pantas mendapatkan pujian atas hal tersebut. Dia berpikir, “Jika aku mampu melakukan pekerjaan yang begitu penting ini, apakah aku bukan tuhan? Jika aku memang tuhan, aku sangat dibatasi saat ini; jika keadaan di luar lebih baik, aku akan bisa mengungkapkan kebenaran!” Pemikiran ini tiba-tiba muncul di benaknya. Bukankah ada yang salah dengan kondisi mentalnya? (Ya.) Ada yang salah dengan kondisi mentalnya. Bukankah dia tidak memiliki cukup nalar? Bisakah tindakan serta perkataan Iblis-Iblis dan antikristus memiliki nalar kemanusiaan yang normal? Jelas tidak bisa. Pemimpin ini melakukan suatu pekerjaan dan mendapatkan sejumlah hasil, lalu tiba-tiba lupa bahwa dirinya manusia. Bukankah kemampuannya melontarkan kata-kata yang tidak masuk akal itu ada kaitannya dengan wataknya? (Memang benar.) Bagaimana kaitannya? Berdasarkan wataknya, apakah dia bersedia menjadi pengikut? Apakah dia tahu bahwa dirinya hanyalah seorang pengikut Tuhan yang biasa? Dia sama sekali tidak tahu. Dia percaya bahwa status dan identitasnya sangat terhormat dan unggul dari orang lain. Apakah engkau semua tidak mengenal perilaku dan natur semacam ini? Mengapa Iblis dibuang ke angkasa? (Iblis ingin setara dengan Tuhan.) Keinginan Iblis untuk setara dengan Tuhan adalah alasannya. Karena Iblis tidak tahu tempatnya di alam semesta, tidak tahu siapa dirinya, dan tidak menyadari keterbatasannya, saat Tuhan mengizinkan Iblis berjalan di tempat yang sama dengan-Nya, Iblis mulai mengira bahwa dirinya adalah Tuhan. Iblis ingin melakukan hal-hal yang dilakukan oleh Tuhan, ingin mewakili-Nya, menggantikan-Nya, dan menyangkal keberadaan-Nya. Akibatnya, Iblis dibuang ke angkasa. Antikristus melakukan hal yang serupa, natur tindakan mereka sama, dan mereka berasal dari satu sumber dengan Iblis. Bagi seorang antikristus, perwujudan seperti itu bukanlah penyingkapan sesekali atau hasil dari keinginan sesaat; itu benar-benar merupakan dominasi natur Iblis dan penyingkapan yang wajar dari watak Iblis mereka. Apa natur dari perwujudan pemimpin yang baru saja Kubicarakan? (Seorang antikristus.) Mengapa kita membahas perwujudan ini untuk tujuan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Bagaimana natur dari perwujudan ini berkaitan dengan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Apa natur dari perkataan “menyuarakan kebenaran” yang diucapkannya? Mengapa Aku menganggap bahwa perkataan ini berkaitan dengan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? (Pemimpin itu merasa dirinya bisa membekali orang-orang dengan kebenaran.) Itulah yang dia maksud. Saat dia mengatakan hal-hal seperti itu, orang-orang yang mendengarnya berpikir, “Engkau memiliki sikap yang mengesankan dan mampu berbicara dengan nada seperti itu; bukankah ini nada yang seharusnya dimiliki oleh Tuhan? Bukankah sikap dan keluasan pikiran yang mengesankan seperti ini seharusnya dimiliki oleh Tuhan?” Bukankah pemimpin ini telah mencapai tujuan untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirinya sendiri? Dia telah membuat orang-orang secara tidak sadar mengembangkan perasaan hormat, pemujaan, dan kekaguman terhadapnya. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Ini adalah penampakan yang mengerikan dari seorang antikristus; inilah antikristus yang secara diam-diam meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri.

Apakah ada perwujudan lain dari meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Engkau semua harus merenungkan diri terkait hal ini. Apakah engkau semua akan melakukan hal seperti bersaksi tentang dirimu sendiri? Mampukah engkau menahan diri dengan hati nurani dan nalarmu serta mencegah dirimu melakukan hal yang memalukan tersebut? Jika engkau mampu menahan diri, ini membuktikan bahwa engkau memiliki rasionalitas dan berbeda dengan antikristus. Jika engkau tidak memiliki rasionalitas, tetapi mempunyai ambisi dan keinginan seperti itu, serta mampu melakukan hal seperti bersaksi tentang dirimu sendiri, engkau tidak ada bedanya dengan antikristus. Jadi, bagaimana dengan engkau semua? Apakah engkau bertindak dengan menahan diri? Jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, rasa malu, dan rasionalitas, bahkan jika engkau memiliki keinginan untuk melakukan hal seperti itu, engkau akan menyadari bahwa hal tersebut akan menyinggung Tuhan dan dibenci oleh-Nya, lalu engkau akan mampu menahan diri dan tidak berani bersaksi tentang dirimu sendiri. Jika engkau menahan diri sekali, kemudian dua kali, lama-kelamaan ide, niat dan pikiran ini perlahan-lahan akan mulai berkurang, sedikit demi sedikit. Engkau akan mampu mengenali ide-ide ini dan merasa bahwa ide-ide tersebut hina dan menjijikkan, dorongan hati dan keinginanmu untuk melakukan hal-hal seperti itu akan berkurang. Perlahan-lahan, engkau akan mampu menahan dan mengendalikan diri sedemikian rupa sehingga ide-ide ini akan makin jarang muncul. Jika engkau menyadarinya, tetapi tidak mampu menahan diri dan engkau memiliki niat yang sangat kuat, hanya ingin agar orang-orang memujamu, engkau merasa tidak puas jika tidak ada yang memuja atau mengikutimu, menjadi penuh dengan kebencian, ingin melakukan sesuatu, dan tanpa rasa malu bersaksi tentang dirimu sendiri serta memamerkan diri; ini menandakan bahwa engkau adalah antikristus. Bagaimana dengan engkau semua? (Saat aku menyadarinya, aku mampu menahan diri.) Apa yang kauandalkan untuk menahan diri? (Aku mengandalkan pengetahuan tentang Tuhan dan memiliki hati yang takut akan Tuhan.) Jika seseorang memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka mampu menahan diri. Menahan diri tidak dicapai dengan mengekang atau menghalangi diri sendiri, tetapi lebih pada hasil yang dicapai melalui pemahaman tentang kebenaran dan takut akan Tuhan. Manusia menahan diri melalui rasionalitas dan kesadaran, dan pada saat yang sama, manusia menahan diri karena memiliki hati yang takut akan Tuhan dan takut menyinggung Dia. Jika rasionalitasmu tidak mampu menahanmu dan engkau juga tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, jika engkau tidak merasa malu saat bersaksi tentang dirimu sendiri dan ingin terus melakukannya, tidak menyerah sampai tujuanmu tercapai, ini menandakan bahwa naturmu berbeda; engkau adalah antikristus.

Teknik dan perwujudan yang dimiliki oleh antikristus untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri sangatlah beragam. Beberapa di antaranya melibatkan antikristus yang secara langsung meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, dan berbicara tentang semua kelebihannya, sementara yang lain melibatkan cara-cara atau metode tidak langsung untuk secara diam-diam membuat orang mengagumi mereka dan mencapai tujuan agar dihormati, dipuja, dan diikuti, bahkan memiliki tempat di hati orang-orang; inilah natur dari perilaku tersebut. Watak antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri berbeda dengan watak manusia biasa dalam hal natur, hasil yang ditimbulkannya, cara perwujudannya, dan maksud serta tujuan yang mendasarinya. Selain itu, apakah orang-orang yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri hanya berbicara tentang semua kelebihannya? Terkadang, mereka juga membicarakan sisi buruknya, tetapi apakah mereka benar-benar menganalisis dan berusaha mengenal dirinya sendiri saat melakukan hal tersebut? (Tidak.) Lalu bagaimana seseorang mampu mengetahui bahwa pengetahuan diri mereka tidak nyata, bahkan tidak murni, dan ada maksud di baliknya? Bagaimana seseorang mampu memahami masalah ini secara menyeluruh? Yang menjadi fokus di sini adalah pada saat mereka berusaha mengenal diri sendiri dan menyingkapkan kelemahan, kesalahan, kekurangan, serta watak rusaknya, mereka juga mencari dalih dan alasan untuk membebaskan diri dari rasa bersalah. Mereka secara diam-diam berkata kepada orang-orang, “Semua manusia bisa melakukan kesalahan, bukan hanya aku. Engkau semua juga bisa melakukannya. Kesalahan yang kulakukan bisa dimaafkan; itu adalah kesalahan kecil. Jika engkau semua melakukan kesalahan yang sama, kasusnya akan jauh lebih parah daripada kasusku karena engkau semua tidak akan merenungkan dan menganalisis dirimu sendiri. Sekalipun melakukan kesalahan, aku lebih baik daripada engkau semua dan memiliki lebih banyak rasionalitas serta integritas.” Saat semua orang mendengar hal ini, mereka berpikir, “Engkau benar. Engkau sangat memahami kebenaran dan sungguh-sungguh memiliki tingkat pertumbuhan. Saat melakukan kesalahan, engkau mampu merenungkan diri dan menganalisis dirimu sendiri; engkau jauh lebih baik daripada kami. Jika melakukan kesalahan, kami tidak merenungkan diri, tidak berusaha mengenal diri sendiri, dan karena takut malu, kami tidak berani menganalisis diri sendiri. Engkau memiliki tingkat pertumbuhan dan keberanian yang lebih besar daripada kami.” Orang-orang ini melakukan kesalahan, tetapi mereka masih mendapatkan penghormatan dari orang lain dan menyanyikan pujian bagi diri mereka sendiri; watak apakah ini? Sebagian antikristus sangat mahir dalam berpura-pura, menipu orang, dan menampilkan citra palsu. Saat bertemu dengan orang-orang yang memahami kebenaran, mereka mulai berbicara tentang pengetahuan diri, mengatakan bahwa mereka adalah setan dan Iblis, bahwa kemanusiaan mereka buruk, dan mereka pantas dikutuk. Misalkan engkau bertanya kepada mereka, “Karena engkau mengatakan bahwa dirimu adalah setan dan Iblis, perbuatan jahat apa yang telah kaulakukan?” Mereka akan menjawab: “Aku tidak melakukan apa-apa, tetapi aku adalah setan. Bukan hanya setan, melainkan juga Iblis!” Lalu engkau bertanya kepada mereka, “Karena kau mengatakan bahwa dirimu adalah setan dan Iblis, apa tindakan jahat setan dan Iblis yang telah kaulakukan, serta bagaimana engkau menentang Tuhan? Bisakah kau mengatakan yang sebenarnya tentang hal-hal jahat yang telah kaulakukan?” Mereka akan menjawab: “Aku tidak melakukan sesuatu yang jahat!” Lalu engkau mendesak lebih jauh dan bertanya, “Jika tidak melakukan sesuatu yang jahat, mengapa kau mengatakan bahwa dirimu adalah setan dan Iblis? Apa yang ingin kaucapai dengan mengatakan hal tersebut?” Saat engkau bersikap serius dengan mereka seperti ini, mereka tidak akan bisa berkata apa-apa. Sebenarnya, mereka telah melakukan banyak hal buruk, tetapi mereka sama sekali tidak akan membagikan fakta tentang hal itu kepadamu. Mereka hanya akan berbual dan mengutarakan beberapa doktrin untuk menunjukkan pengetahuan diri mereka dengan cara yang hampa. Terkait dengan cara mereka yang secara khusus menarik, menipu, memakai orang-orang berdasarkan perasaan mereka sendiri, tidak memperhatikan kepentingan rumah Tuhan dengan serius, menentang pengaturan kerja, menipu Yang di Atas, menyembunyikan banyak hal dari saudara-saudari, dan seberapa besar mereka merusak kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak akan mengucapkan sepatah kata pun tentang fakta-fakta tersebut. Apakah ini pengetahuan sejati tentang diri sendiri? (Bukan.) Dengan mengatakan bahwa dirinya adalah setan dan Iblis, bukankah mereka berpura-pura mengenal diri sendiri untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Bukankah ini metode yang mereka gunakan? (Benar.) Rata-rata orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang metode ini. Saat sejumlah pemimpin diberhentikan, mereka akan segera terpilih kembali. Saat engkau menanyakan alasannya, sebagian orang akan berkata: “Pemimpin itu memiliki kualitas yang baik. Mereka tahu bahwa dirinya adalah setan dan Iblis. Siapa lagi yang memiliki tingkat pengetahuan seperti itu? Hanya orang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaranlah yang memiliki pengetahuan tersebut. Tak satu pun dari kita mampu memperoleh pengetahuan tentang diri kita sendiri; rata-rata manusia tidak memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu. Karena alasan tersebut, semua orang memilihnya lagi.” Apa yang terjadi di sini? Orang-orang ini telah disesatkan. Pemimpin itu tahu bahwa dirinya adalah setan dan Iblis, tetapi mereka tetap dipilih oleh semua orang. Jadi, apa dampak dan konsekuensi dari perkataan bahwa mereka adalah setan dan Iblis terhadap orang-orang? (Hal ini membuat orang-orang mengaguminya.) Benar, hal ini membuat orang-orang mengagumi mereka. Orang-orang tidak percaya menyebut metode ini “mundur untuk melangkah maju”. Ini berarti bahwa untuk membuat orang-orang mengaguminya, pertama-tama mereka mengatakan hal buruk tentang dirinya agar orang lain percaya bahwa mereka dapat membuka diri dan mengenal diri sendiri, bahwa mereka memiliki kedalaman dan wawasan, serta pemahaman yang luas, dan karenanya, semua orang lebih memuja mereka. Apa hasilnya jika semua orang lebih memuja mereka? Saat tiba waktunya untuk memilih pemimpin, mereka masih dianggap sebagai orang yang tepat untuk peran tersebut. Bukankah ini metode yang cukup cerdik? Jika mereka tidak berbicara tentang pengetahuan dirinya seperti ini, tidak mengatakan bahwa mereka adalah setan dan Iblis, dan justru bersikap negatif, saat orang lain melihat hal ini, mereka akan berkata, “Begitu kau diberhentikan dan kehilangan status, kau menjadi negatif. Dahulu kau mengajari kami untuk tidak bersikap negatif, tetapi sekarang sikap negatifmu bahkan lebih parah daripada kami. Kami tidak akan memilihmu.” Tidak ada seorang pun yang akan mengagumi pemimpin ini. Meskipun semua orang masih belum mengenalinya, setidaknya mereka tidak akan dipilih lagi untuk menjadi pemimpin, dan orang ini tidak akan mencapai tujuannya agar orang lain mengaguminya. Namun, pemimpin ini mengambil inisiatif dengan mengatakan: “Aku adalah setan dan Iblis; biarlah tuhan mengutukku dan mengirimku ke neraka tingkat delapan belas dan tidak mengizinkanku bereinkarnasi untuk selamanya!” Sejumlah orang merasa kasihan setelah mendengar hal tersebut dan berkata: “Pemimpin kami telah sangat menderita. Oh, betapa mereka telah dianiaya! Jika Tuhan tidak mengizinkannya menjadi pemimpin, kami akan memilihnya.” Semua orang sangat mendukung pemimpin ini. Jadi, bukankah mereka telah disesatkan? Maksud sebenarnya dari perkataan mereka telah terkonfirmasi, yang membuktikan bahwa mereka memang menyesatkan orang dengan cara tersebut. Iblis terkadang menyesatkan manusia dengan meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirinya sendiri. Terkadang, Iblis bisa mengakui kesalahannya secara tidak langsung saat tidak mempunyai pilihan lain, tetapi itu semua hanyalah kedok. Tujuannya adalah untuk mendapatkan simpati dan pengertian orang-orang. Iblis bahkan akan mengatakan, “Tidak ada yang sempurna. Setiap orang memiliki watak rusak dan masing-masing bisa melakukan kesalahan. Selama orang bisa memperbaiki kesalahannya, mereka adalah orang baik.” Saat orang-orang mendengarnya, mereka merasa bahwa hal itu memang benar, mereka terus memuja dan mengikuti Iblis. Metode Iblis adalah secara proaktif mengakui kesalahannya, dan secara diam-diam meninggikan dirinya sendiri serta meningkatkan posisinya di hati manusia sehingga manusia menerima segalanya—bahkan kesalahannya—lalu memaafkan kesalahan-kesalahan tersebut, sedikit demi sedikit melupakannya, dan pada akhirnya, menerima Iblis seutuhnya, setia kepadanya sampai mati, tidak pernah meninggalkan atau mengabaikannya, dan mengikutinya sampai akhir. Bukankah ini cara Iblis melakukan sesuatu? Beginilah cara Iblis bertindak. Antikristus juga menggunakan metode serupa ketika bertindak demi memenuhi ambisi dan tujuannya agar orang-orang memuja dan mengikuti mereka. Konsekuensi yang dihasilkan sama saja, dan tidak berbeda sedikit pun dengan akibat yang ditimbulkan oleh Iblis yang menyesatkan dan merusak manusia.

Saat sejumlah orang berbicara tentang pengetahuan dirinya, mereka menggambarkan diri mereka sebagai orang yang benar-benar kacau dan tidak berguna, bahkan mengatakan bahwa diri mereka adalah setan dan Iblis yang pantas dikutuk, dan mereka tidak akan mengeluh jika Tuhan menyingkirkannya. Namun, orang-orang ini tidak memiliki pemahaman yang benar tentang esensi natur atau wataknya yang rusak, dan mereka tidak mampu membagikan apa pun tentang keadaannya yang sebenarnya. Sebaliknya, mereka berusaha memakai kedok untuk menyesatkan orang lain, menggunakan metode dan teknik mengakui kesalahannya secara proaktif, serta menerapkan slogan “mundur untuk melangkah maju” dengan maksud membutakan dan menipu orang lain demi mendapatkan opini yang baik tentang dirinya. Ini adalah penerapan yang dilakukan antikristus. Suatu saat jika engkau semua berjumpa dengan orang semacam ini, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan mereka? (Mengorek lebih dalam.) Benar, engkau harus belajar menyelidiki masalah ini dan mengorek lebih dalam. Seberapa dalam engkau harus menyelidikinya? Lakukan sampai mereka memohon ampun dan berkata, “Aku tidak akan pernah lagi menyesatkan engkau semua. Sekalipun engkau semua memilihku menjadi pemimpin, aku tidak akan mengambil peran itu.” Katakan kepada mereka, “Kami tidak akan pernah lagi disesatkan olehmu atau memilihmu menjadi pemimpin kami, jadi berhentilah bermimpi!” Bagaimana kedengarannya? Siapa pun yang berbicara dengan cara yang sangat berlebihan tentang pengetahuan dirinya, bahkan sampai mengutuk dirinya sendiri tanpa ada satu pun yang terdengar tulus adalah orang-orang yang palsu secara rohani dan munafik. Semua perkataan mereka menyesatkan. Ada karakteristik dan beberapa detail pada ucapan orang-orang seperti itu yang harus bisa kaukenali. Sebagai contoh, katakan kepada-Ku, jika seseorang diminta menulis sumpah untuk menjaga persembahan, apa yang harus dikatakan dalam kalimat pertama dari sumpah tersebut? Apa yang akan ditulis oleh seseorang yang memiliki rasionalitas dan kemanusiaan? Nada dan ungkapan seperti apa yang akan mereka gunakan untuk berdiri di posisi yang tepat dan menunjukkan sikap mereka? Ketika orang awam berbicara, semua orang bisa merasakan bahwa mereka berbicara secara normal, tetapi orang-orang ambisius yang merupakan orang jahat atau antikristus memiliki nada bicara tertentu yang berbeda dari kebanyakan orang. Sebagai contoh, mereka berkata: “Jika aku, si polan, menggelapkan satu sen saja dari persembahan tuhan, biarlah aku mati dengan cara yang menyedihkan—biarlah aku ditabrak mobil!” Nada macam apa ini? Mereka memulai dengan kata “aku,” menggunakan nada yang terdengar paling tinggi—motivasi di balik nada dan cara bicara mereka dapat diamati dalam perkataan harfiah yang digunakan. Kata pertama adalah “aku”—mereka menggunakan nada yang terdengar paling tinggi dan intonasi yang begitu tinggi—bukankah ini sumpah yang muluk-muluk? Disebut apakah sumpah semacam ini? Itu disebut sumpah yang muluk-muluk dan munafik. Menulis sumpah dengan begitu agresif—watak macam apa ini? Ini adalah sumpah, lalu kepada siapakah engkau bersumpah? Engkau bersumpah kepada Tuhan, lalu bagaimana biasanya seseorang menyampaikannya? Mereka harus berbicara dengan rendah hati, berdiri di posisi yang sepantasnya, berdoa kepada Tuhan, dan berbicara dari hati. Mereka tidak boleh menggunakan perkataan yang muluk-muluk atau bersikap agresif. Orang-orang seperti ini sangat agresif bahkan saat bersumpah—watak Iblis mereka sungguh parah! Sulit untuk menentukan apakah sumpah mereka tulus atau tidak. Maksud mereka adalah: “Engkau tidak percaya kepadaku? Engkau takut aku mengambil keuntungan dari rumah tuhan dan mencuri persembahan? Engkau memakaiku, tetapi tidak memercayaiku, dan engkau memintaku bersumpah—baiklah, aku akan bersumpah, engkau lihat saja apakah aku berani bersumpah! Aku tidak percaya diriku mampu melakukan hal seperti itu.” Sikap macam apa ini? Ini adalah sikap agresif dan tidak bermoral. Mereka bahkan berani berteriak menentang Tuhan dan menggunakan sumpah untuk membenarkan diri serta menyesatkan orang. Apakah ini yang disebut takut akan Tuhan? Tidak ada kesalehan sama sekali dalam hal ini. Orang semacam ini adalah Iblis dan antikristus; inilah cara antikristus berbicara. Bersumpah dengan nada menantang—watak macam apa ini? Masih bisakah orang semacam ini diselamatkan? Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang semacam ini? Engkau semua tidak tahu bagaimana mengenali perwujudan, penyingkapan, atau watak yang mereka tunjukkan, bukan? Sebagian orang bahkan meyakini bahwa orang semacam ini berpikiran jernih, memiliki pemahaman rohani, jujur, dan setia kepada Tuhan. Bukankah ini hal yang bodoh? Bukankah ini kurangnya kemampuan untuk membedakan? Perilaku dan watak yang mengerikan ini terlihat jelas dalam kata-kata dan ungkapan sumpah mereka, tetapi orang-orang masih menganggap bahwa antikristus ini cukup baik. Apakah orang-orang ini memahami kebenaran? Tampaknya, yang engkau semua pahami hanyalah doktrin, engkau hanya dapat berbicara tentang doktrin dan mengucapkan kata-kata tak bermakna, dan engkau tidak memiliki kearifan dalam hal dan masalah tertentu. Ke depannya, jika engkau menghadapi hal-hal semacam ini, akankah engkau memiliki kearifan? (Ya, tentu saja.) Orang-orang yang menulis sumpah semacam itu, semuanya binatang dan mereka tidak memiliki kemanusiaan. Apakah engkau semua pernah menemukan sumpah seperti ini sebelumnya? Pernahkah engkau menulis sumpah semacam ini? (Ya.) Apakah nada dan pembukaannya sama seperti ini? (Tidak setajam itu.) Lalu apakah naturnya sama? (Ya.) Naturnya sama. Mengambil sumpah tidak seperti memasuki medan perang yang membutuhkan semangat pengorbanan diri yang heroik. Sumpah tidak membutuhkan semangat seperti itu. Saat bersumpah kepada Tuhan, engkau harus memikirkannya dengan saksama, memahami mengapa engkau perlu menulis sumpah tersebut, serta kepada siapa engkau bersumpah dan berjanji. Tuhan hanya menginginkan sikap seseorang, bukan sekadar semangat di baliknya. Semangatmu itu agresif dan mengganggu; itu adalah perwujudan watak Iblis yang congkak. Ini bukanlah kesalehan maupun perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan, apalagi posisi yang seharusnya diemban oleh makhluk ciptaan. Bukankah mereka yang menunjukkan perwujudan ini telah dipengaruhi oleh sikap patriotisme? Apakah ada kaitannya dengan itu? Orang-orang telah sangat diracuni oleh hal tersebut—setiap kali menulis sumpah atau janji, mereka memikirkan semua tokoh terkenal sepanjang sejarah yang setia kepada negara dan rakyatnya. Tokoh-tokoh terkenal itu adalah bagian dari komplotan Iblis. Mereka bertindak dengan cara yang tidak bermoral untuk membedakan dirinya dan menjadi saksi bagi diri mereka sendiri, serta untuk mendapatkan tempat di hati orang-orang dan meninggalkan reputasi yang baik bagi dirinya sehingga mereka dapat tercatat dalam sejarah dan mendapatkan nama baik yang abadi. Generasi selanjutnya menilai hal ini sebagai pengabdian buta kepada negara; apakah menurutmu mereka benar-benar buta? Apa sebenarnya kebutaan tersebut? Ini adalah penerapan yang paling curang dan jahat yang terdapat niat pribadi di dalamnya. Ini bukanlah kebutaan dan juga bukan pengabdian, melainkan kejahatan.

Kita telah melakukan banyak persekutuan dengan topik antikristus yang bersaksi tentang dirinya sendiri. Adakah isu lain yang relevan dengan topik ini yang masih belum engkau semua pahami sepenuhnya? Beberapa orang bersaksi tentang dirinya sendiri dengan menggunakan bahasa dan mengucapkan kata-kata yang membanggakan dirinya, sedangkan yang lain menggunakan perilaku. Apa saja perwujudan seseorang yang menggunakan perilaku untuk bersaksi tentang dirinya sendiri? Di luarnya, mereka memperlihatkan perilaku yang sejalan dengan gagasan orang-orang, menarik perhatian, dipandang orang sebagai perilaku yang cukup mulia dan sesuai dengan standar moral. Perilaku ini membuat orang percaya bahwa mereka terhormat, memiliki integritas, benar-benar mengasihi Tuhan, sangat saleh, sungguh-sungguh memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan merupakan orang yang mengejar kebenaran. Mereka sering kali menunjukkan perilaku baik secara lahiriah untuk menyesatkan orang lain—bukankah ini juga berbau meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Biasanya orang-orang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri melalui kata-kata, menggunakan ucapan yang jelas untuk mengungkapkan betapa diri mereka berbeda dari kebanyakan orang, bagaimana mereka mempunyai pendapat yang lebih bijaksana daripada orang lain agar mereka dikagumi dan dihormati. Namun, ada beberapa metode yang tidak melibatkan ucapan langsung di mana seseorang menggunakan penerapan lahiriah untuk bersaksi bahwa mereka lebih baik daripada yang lain. Penerapan semacam ini telah dipikirkan dengan matang, memiliki motif serta maksud tertentu, dan sangat terarah. Semua itu telah dibungkus dan diolah sehingga apa yang dilihat orang adalah sejumlah perilaku dan penerapan yang sejalan dengan gagasan manusia, mulia, saleh, sesuai dengan kepatutan orang kudus, bahkan mengasihi Tuhan, takut akan Tuhan, dan sejalan dengan kebenaran. Hal ini mencapai tujuan yang sama, yaitu meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, membuat orang lain menganggap mereka hebat, dan memujanya. Pernahkah engkau semua menemukan atau melihat hal seperti itu? Apakah engkau semua memiliki perwujudan seperti ini? Apakah semua hal dan topik yang Aku bahas ini terpisah dari kehidupan nyata? Sebenarnya tidak. Aku akan memberi contoh yang sangat sederhana. Saat beberapa orang melaksanakan tugasnya, di luarnya, mereka terlihat sangat sibuk, dan dengan sengaja terus bekerja di saat yang lain sedang makan atau tidur. Saat orang lain mulai melaksanakan tugasnya, mereka pergi makan atau tidur. Apa tujuan mereka melakukan hal tersebut? Mereka ingin menarik perhatian dan menunjukkan kepada semua orang bahwa mereka sangat sibuk melaksanakan tugasnya sehingga tidak punya waktu untuk makan atau tidur. Mereka berpikir: “Engkau semua benar-benar tidak menanggung beban. Bagaimana engkau bisa begitu bersemangat soal makan dan tidur? Engkau sungguh tidak berguna! Lihatlah diriku, aku bekerja saat engkau semua makan, dan aku masih bekerja di malam hari saat engkau tidur. Mampukah engkau semua menderita seperti ini? Aku bisa menanggung penderitaan ini; aku memberi contoh dengan perilakuku.” Apa pendapat engkau semua tentang perilaku dan perwujudan semacam ini? Bukankah orang-orang ini sengaja melakukannya? Sejumlah orang memang melakukannya dengan sengaja, perilaku macam apa ini? Orang-orang ini tidak ingin menjadi sama dengan orang lain; mereka ingin menjadi berbeda dari kebanyakan orang dan menunjukkan bahwa mereka sibuk melaksanakan tugas sepanjang malam, khususnya mampu menanggung penderitaan. Dengan cara ini, semua orang akan merasa kasihan dan sangat bersimpati kepada mereka, berpikir bahwa mereka mempunyai beban berat di pundaknya, sampai-sampai tidak sempat makan atau tidur karena terlalu sibuk bekerja. Jika mereka tidak bisa diselamatkan, semua orang akan memohon kepada Tuhan untuk mereka, meminta kepada Tuhan atas nama mereka, dan berdoa untuk mereka. Dalam melakukan hal ini, mereka menggunakan perilaku dan penerapan yang baik yang sejalan dengan gagasan manusia, seperti menanggung kesukaran dan membayar harga untuk mengelabui orang lain, dan dengan curang mendapatkan simpati dan pujian mereka. Dan apa hasil akhirnya? Setiap orang yang pernah berhubungan dengan mereka dan melihat mereka membayar harga akan berkata dengan satu suara: “Pemimpin kami adalah orang yang paling kompeten, paling mampu menanggung kesukaran dan membayar harga!” Bukankah dengan ini mereka telah mencapai tujuan untuk menyesatkan orang? Lalu suatu hari, rumah Tuhan berkata, “Pemimpinmu tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka menyibukkan diri dan bekerja tanpa tujuan; mereka bertindak ceroboh, bersikap sewenang-wenang, dan berperilaku layaknya diktator. Mereka telah mengacaukan pekerjaan gereja, tidak melakukan pekerjaan yang seharusnya, tidak melakukan pekerjaan penginjilan atau pekerjaan pembuatan film, dan kehidupan bergereja pun berantakan. Saudara-saudari tersebut tidak memahami kebenaran, tidak memiliki jalan masuk kehidupan, dan tidak mampu menulis artikel kesaksian. Hal yang paling menyedihkan adalah mereka bahkan tidak mampu mengenali pemimpin palsu dan antikristus. Pemimpin semacam ini sungguh tidak kompeten; mereka adalah pemimpin palsu yang harus diberhentikan!” Dalam keadaan seperti ini, apakah akan mudah untuk memberhentikan mereka? Mungkin sulit. Karena saudara-saudari semua menyetujui dan mendukung mereka, jika ada yang berusaha memberhentikan pemimpin ini, saudara-saudari akan mengajukan protes dan meminta kepada Yang di Atas untuk mempertahankannya. Mengapa kesudahannya akan seperti ini? Karena pemimpin palsu dan antikristus ini menggunakan perilaku baik secara lahiriah seperti menanggung kesukaran dan membayar harga, serta kata-kata yang terdengar indah untuk menggerakkan, membujuk, dan menyesatkan orang. Begitu mereka menggunakan penampakan palsu ini untuk menyesatkan orang, semua orang akan berbicara atas nama mereka dan tidak mampu meninggalkannya. Mereka jelas tahu bahwa pemimpin ini tidak melakukan banyak pekerjaan nyata, dan bahwa mereka tidak membimbing umat pilihan Tuhan untuk memahami kebenaran dan memperoleh jalan masuk kehidupan, tetapi orang-orang ini tetap mendukung, menyetujui, dan mengikutinya, bahkan tidak peduli jika itu berarti mereka tidak akan memperoleh kebenaran dan hidup. Selain itu, karena disesatkan oleh pemimpin tersebut, orang-orang ini memujanya, tidak menerima pemimpin selain mereka, dan bahkan tidak lagi menginginkan Tuhan. Bukankah mereka memperlakukan pemimpin ini sebagai Tuhan? Jika rumah Tuhan mengatakan bahwa orang ini tidak melakukan pekerjaan nyata dan merupakan pemimpin palsu serta antikristus, orang-orang di gereja akan memprotes dan memberontak. Katakan kepada-Ku, sejauh mana antikristus ini telah menyesatkan orang-orang tersebut? Jika ini adalah pekerjaan Roh Kudus, kondisi manusia akan menjadi lebih baik, lebih memahami kebenaran, lebih taat kepada Tuhan, memiliki lebih banyak tempat bagi Tuhan di hati mereka, dan makin bisa membedakan pemimpin palsu dan antikristus. Dari sudut pandang ini, situasi yang baru saja kita bahas sama sekali bukan pekerjaan Roh Kudus—hanya antikristus dan roh jahat yang dapat menyesatkan manusia sedemikian rupa setelah bekerja selama beberapa waktu. Banyak orang yang telah disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus ini. Di dalam hati mereka, hanya ada tempat bagi antikristus dan tidak ada tempat bagi Tuhan. Inilah hasil akhir yang dicapai oleh antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri melalui perilaku baik secara lahiriah. Mereka menggunakan perilaku baik secara lahiriah dengan menanggung kesukaran dan membayar harga untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, yang merupakan salah satu cara yang digunakan oleh antikristus untuk menyesatkan dan mengendalikan orang. Kini, engkau semua melihat masalah ini dengan jelas, bukan? Bukankah seorang antikristus yang menggunakan perilaku baik lahiriahnya dengan menanggung kesukaran dan membayar harga untuk menyesatkan orang, sungguh licik dan berbahaya? Bukankah engkau semua juga terkadang melakukan hal ini? Ada yang minum kopi untuk meningkatkan energi mereka di malam hari sebagai persiapan untuk begadang mengerjakan tugasnya. Saudara-saudari mengkhawatirkan kesehatannya, lalu memasakkan mereka sup ayam. Saat menghabiskan sup, orang-orang ini berkata, “Syukur kepada tuhan! Aku telah menikmati kasih karunia tuhan. Aku tidak pantas menerima ini. Karena aku sudah menghabiskan sup ayam ini, aku harus lebih efisien dalam melaksanakan tugasku!” Pada kenyataannya, mereka tetap melaksanakan tugas dengan cara yang sama seperti yang biasa dilakukan tanpa meningkatkan efisiensi sama sekali. Bukankah mereka berpura-pura? Mereka memang berpura-pura, perilaku semacam ini juga merupakan cara terselubung untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri; hasil yang dicapai adalah membuat orang-orang menyetujui mereka, menganggapnya hebat, dan menjadi pengikut setia mereka. Jika orang-orang memiliki mentalitas semacam ini, bukankah mereka telah melupakan Tuhan? Mereka tidak lagi memiliki Tuhan di dalam hatinya, lalu siapakah yang mereka pikirkan siang dan malam? Yang dipikirkannya adalah “pemimpin mereka yang baik”, “orang yang mereka kasihi”. Di luarnya, beberapa antikristus sangat mengasihi sebagian besar orang. Mereka menggunakan teknik tertentu dalam berbicara agar orang-orang menganggap mereka penuh kasih dan bersedia untuk lebih dekat dengannya. Mereka tersenyum hangat kepada siapa saja yang mendekati dan berinteraksi dengan mereka, serta berbicara dengan nada yang sangat lembut. Sekalipun mereka melihat beberapa saudara-saudari tidak berprinsip dalam tindakannya dan merugikan kepentingan gereja, mereka sama sekali tidak memangkasnya, hanya menasihatinya, menghibur, dan membujuk mereka saat melaksanakan tugasnya—mereka terus-menerus membujuk semua orang hingga membawanya ke hadapan mereka. Orang-orang secara bertahap digerakkan oleh antikristus ini; semua sangat menyetujui hatinya yang penuh kasih dan menyebut mereka sebagai orang yang mengasihi Tuhan. Pada akhirnya, semua orang memuja dan mencari persekutuan mereka dalam segala hal, menceritakan semua pikiran dan perasaan terdalam mereka kepada antikristus ini, sampai-sampai mereka tidak lagi berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran dalam firman-Nya. Bukankah orang-orang ini telah disesatkan oleh antikristus? Ini adalah cara lain yang digunakan oleh antikristus untuk menyesatkan orang. Saat engkau semua terlibat dalam perilaku dan penerapan ini, atau menyimpan niat ini, sadarkah engkau semua bahwa ada masalah di dalamnya? Saat engkau menyadarinya, mampukah engkau mengubah arah tindakanmu? Jika engkau mampu merenungkan dirimu, merasakan penyesalan yang sesungguhnya saat menyadari dan memeriksa bahwa perilaku, penerapan, atau niatmu bermasalah, ini membuktikan bahwa engkau telah mengubah arahmu. Jika engkau menyadari masalahmu, tetapi membiarkannya begitu saja dan bertindak sesuai dengan niatmu sendiri, jatuh lebih dalam dan makin dalam hingga engkau tidak lagi mampu melepaskan diri, engkau belum mengubah arahmu dan dengan sengaja membuat dirimu sendiri menentang Tuhan, meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, serta menyimpang dari jalan yang benar. Watak apakah ini? Ini adalah watak antikristus. Apakah ini serius? (Ya.) Seberapa seriuskah itu? Akibat dari seseorang yang menggunakan cara yang lebih berbahaya dan licik, menggunakan kemampuan menanggung kesukaran dan membayar harga untuk menyesatkan orang, berusaha membuat orang lain memuja dan mengikuti mereka adalah sama dengan seseorang yang secara terang-terangan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri—ini adalah natur yang sama. Terlepas dari cara yang engkau gunakan untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, apakah dalam bentuk ucapan yang jelas atau perilaku baik yang cukup nyata, naturnya sama. Terdapat sifat antikristus di dalamnya dan sifat bersaing dengan Tuhan untuk memperebutkan umat pilihan-Nya. Apa pun bentuk perwujudanmu atau cara-cara yang kaugunakan, selama niatmu tidak berubah dan konsekuensinya sama, maka semuanya memiliki natur yang sama. Dengan demikian, jelaslah bahwa antikristus sangat licik. Mereka tidak mencintai atau mengejar kebenaran, tetapi sanggup menggunakan kemampuan menanggung kesukaran dan membayar harga sebagai cara untuk menyesatkan orang—inilah kejahatan antikristus.

Ada orang-orang yang berbicara tentang sejumlah teori yang tidak masuk akal dan argumen abstrak agar orang mengira bahwa mereka adalah intelektual dan berpengetahuan luas, dan tindakan mereka sangat mendalam. Tujuan mereka adalah agar orang-orang memuja mereka. Artinya, mereka selalu ingin terlibat dan memberikan pendapat dalam segala hal, dan bahkan saat semua orang telah mengambil keputusan akhir. Jika mereka tidak puas dengan keputusan tersebut, mereka akan mengeluarkan beberapa ide yang terdengar hebat untuk dipamerkan. Bukankah ini cara untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Dalam beberapa persoalan, semua orang sebenarnya telah membicarakannya, berunding satu sama lain, menemukan prinsip-prinsipnya, dan memutuskan rencana tindakan, tetapi mereka tidak menerima keputusan tersebut dan menghalanginya dengan cara yang tidak masuk akal dengan mengatakan, “Itu tidak bisa. Engkau semua belum mempertimbangkan hal ini secara menyeluruh. Selain beberapa aspek yang telah kita bicarakan, aku pun memikirkan aspek lain.” Faktanya, aspek yang mereka pikirkan hanyalah teori yang tidak masuk akal; mereka hanya mencari-cari kesalahan. Mereka sepenuhnya sadar hanya mencari-cari kesalahan dan mempersulit orang lain, tetapi mereka tetap melakukannya. Apa tujuannya? Untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa mereka berbeda dan lebih pintar daripada yang lain. Maksud mereka adalah, “Jadi, inikah level engkau semua? Aku harus menunjukkan kepada engkau semua bahwa aku berada di level yang lebih tinggi.” Mereka biasanya mengabaikan semua hal yang dikatakan orang lain, tetapi begitu ada sesuatu yang penting, mereka mulai mengacaukan segalanya. Apa sebutan untuk orang semacam ini? Dalam bahasa sehari-hari, mereka disebut orang yang sok tahu dan pembuat onar. Apa pendekatan yang umumnya dilakukan oleh orang yang sok tahu? Mereka senang melontarkan ide-ide yang terdengar hebat dan terlibat dalam penerapan yang tercela dan curang. Jika engkau meminta mereka memberikan rencana tindakan yang benar, mereka tidak akan mampu membuatnya, dan jika engkau meminta mereka menangani sesuatu yang serius, mereka juga tidak akan mampu melakukannya. Mereka hanya melakukan hal-hal yang tercela dan selalu ingin memberikan “kejutan” kepada orang lain serta memamerkan kemampuannya. Bagaimana bunyi ungkapan itu? “Wanita tua mengenakan lipstik untuk memberimu sesuatu untuk dilihat.” Artinya mereka selalu ingin memamerkan kemampuannya, dan terlepas dari apakah mereka mampu memamerkannya dengan baik atau tidak, mereka ingin memberitahu orang-orang, “Aku lebih hebat dari engkau semua. Engkau semua tidak berguna, engkau semua hanyalah manusia biasa, orang biasa. Aku luar biasa dan lebih unggul. Aku akan membagikan ide-ideku untuk mengejutkan engkau semua dan engkau semua dapat melihat apakah aku lebih unggul atau tidak.” Bukankah ini mengacaukan keadaan? Mereka sengaja mengacaukan keadaan. Perilaku macam apa ini? Mereka menimbulkan gangguan dan kekacauan. Maksud mereka adalah begini: Aku belum menunjukkan betapa pintarnya diriku dalam hal ini, maka tidak peduli siapa yang kepentingannya dirugikan dan siapa yang usahanya sia-sia, aku akan merusak ini sampai semua orang mengakui bahwa aku lebih unggul, lebih mampu, dan lebih cakap. Baru setelah itu, aku akan membiarkan hal ini berjalan tanpa hambatan. Adakah orang jahat semacam ini? Pernahkah engkau semua melakukan hal semacam ini? (Ya. Terkadang orang lain telah selesai membahas suatu hal dan menemukan rencana yang sesuai, tetapi karena mereka tidak memberitahuku selama proses pengambilan keputusan, aku dengan sengaja mencari beberapa kekurangan dalam rencana tersebut.) Saat melakukannya, tahukah engkau di dalam hatimu ini benar atau salah? Tahukah engkau bahwa natur masalah ini serius hingga menimbulkan gangguan dan kekacauan? (Aku tidak menyadari hal tersebut pada saat itu, tetapi melalui pemangkasan yang keras oleh saudara-saudariku, serta dengan makan dan minum firman penghakiman dan hajaran Tuhan, aku melihat bahwa natur masalah ini serius, mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, serta merupakan semacam perilaku Iblis.) Karena engkau menyadari betapa seriusnya hal ini, ketika hal serupa terjadi padamu setelah itu, apakah engkau mampu sedikit berubah dan memiliki beberapa jalan masuk dalam hal pendekatanmu? (Ya. Saat aku mengungkapkan pemikiran dan ide-ide seperti itu, aku sadar bahwa itu adalah watak Iblis, aku tidak bisa melakukan hal-hal seperti itu, dan aku mampu secara sadar berdoa kepada Tuhan dan memberontak terhadap pemikiran dan ide-ide yang keliru tersebut.) Engkau mampu sedikit berubah. Saat memiliki masalah kerusakan seperti itu, engkau harus mencari kebenaran untuk mengatasinya, menahan diri, dan berdoa kepada Tuhan. Ketika engkau berpikir bahwa orang lain memandang rendah dirimu, tidak menghargaimu atau tidak menganggapmu serius, dan karena itu engkau ingin menimbulkan gangguan, saat memiliki pemikiran seperti ini, engkau harus menyadari bahwa itu tidak datang dari kemanusiaan yang normal, tetapi dari watak Iblis. Jika engkau terus seperti ini, engkau akan menimbulkan masalah dan kemungkinan besar menyinggung watak Tuhan. Engkau harus terlebih dahulu tahu cara menahan diri, lalu datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa kepada-Nya dan mengubah arahmu. Ketika manusia hidup dalam pemikirannya sendiri, dalam wataknya yang rusak, tidak ada satu pun tindakan mereka yang sejalan dengan kebenaran atau mampu menyenangkan Tuhan; segala sesuatu yang mereka lakukan bertentangan dengan-Nya. Engkau semua kini mampu mengenali fakta ini, bukan? Selalu ingin berjuang demi ketenaran dan keuntungan, serta tidak segan-segan mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja demi mendapatkan reputasi dan status merupakan perwujudan paling nyata dari antikristus. Sebenarnya, semua orang memiliki perwujudan ini, tetapi jika engkau mampu mengenali dan mengakui hal tersebut, lalu mengubah arahmu, mengambil sikap pertobatan sejati di hadirat Tuhan, serta mengubah pendekatan, perilaku, dan watakmu, itu menunjukkan engkau adalah orang yang mengejar kebenaran. Jika engkau tidak mengakui masalah nyata ini, engkau pasti tidak memiliki sikap pertobatan dan bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Jika engkau tetap menempuh jalan antikristus dan mengikuti jalan tersebut sampai akhir, masih menganggap bahwa itu bukan masalah, tidak mau bertobat, terus menerus berperilaku seperti itu, bersaing demi ketenaran dan keuntungan dengan pekerja dan pemimpin, bersikeras lebih menonjol daripada yang lain, menjadi lebih terlihat dibandingkan yang lain, berusaha menjadi lebih baik daripada yang lain di kelompok mana pun engkau berada, itu artinya engkau berada dalam masalah! Jika engkau terus mengejar reputasi dan status serta dengan keras kepala menolak bertobat, engkau adalah antikristus dan pada akhirnya akan dihukum. Firman Tuhan, kebenaran, serta hati nurani dan nalar tidak akan berpengaruh pada dirimu, engkau pasti akan menemui akhir dari antikristus. Engkau tidak dapat diselamatkan dan tidak dapat ditebus! Mampu atau tidaknya seseorang memperoleh keselamatan, memulai jalan takut akan Tuhan, dan menjauhi kejahatan tergantung pada apakah mereka menunjukkan perwujudan pertobatan sejati setelah mengenal dirinya, dan sikap yang mereka gunakan untuk mendekati kebenaran, serta jalan yang mereka pilih. Jika engkau tidak meninggalkan jalan antikristus, dan sebaliknya, memilih memenuhi ambisi serta keinginanmu sendiri, dengan berani menentang kebenaran dan menentang Tuhan, engkau tidak dapat ditebus. Jika seseorang tidak mengetahui rasa takutnya, betapa pun besarnya kesalahan mereka atau banyaknya perbuatan jahat yang dilakukan, dan mereka tidak merasa bersalah, serta terus-terusan mencari-cari alasan tanpa merasakan sedikit pun penyesalan, mereka adalah antikristus sejati dan setan. Jika seseorang hanya menunjukkan berbagai perwujudan antikristus, tetapi mampu mengakui kesalahannya, mengubah arahnya, dan memiliki hati yang penuh penyesalan, hal seperti ini naturnya berbeda dengan antikristus dan merupakan persoalan yang sama sekali berbeda. Jadi, kunci untuk menentukan mampu atau tidaknya seseorang memperoleh keselamatan terletak pada apakah mereka mampu merenungkan diri, memiliki hati yang bertobat, dan mampu menempuh jalan untuk mengejar kebenaran.

Poin keempat, meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri merupakan pendekatan yang selalu digunakan oleh antikristus. Engkau semua mampu mengenali dengan jelas sarana, cara, dan metode yang digunakan oleh antikristus untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, tetapi mampukah engkau mengenali perilaku dan perwujudan yang lebih tersembunyi? Terkait dengan hal-hal yang sudah jelas seperti menggunakan bahasa untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri, engkau semua menyingkapkan semua hal tersebut, engkau pun telah melihat orang lain menyingkapkannya, dan engkau mampu mengenalinya. Namun, jika tidak ada bahasa yang digunakan dan hanya ada perwujudan perilaku, masih mampukah engkau semua mengenalinya? Dapat dikatakan bahwa sebagian besar orang tidak mampu mengenalinya. Jadi, apa saja ciri-ciri perilaku antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? Perilaku mereka tentunya sejalan dengan gagasan, imajinasi, moral, hati nurani, dan perasaan manusia. Apa lagi? (Mendapatkan persetujuan dan pemujaan orang-orang.) Mendapatkan persetujuan dan pemujaan; inilah hasil yang dicapai. Jika melihatnya dari sudut pandang hasil, perilaku ini benar-benar menyesatkan. Dari sudut pandang natur, tindakan ini memiliki tujuan yang jelas. Sebagai contoh, saat seseorang jatuh sakit, jika mereka ingin menyesatkan orang lain dan berusaha agar dihormati, akankah mereka meminum obatnya di depan orang lain atau saat tidak ada siapa-siapa? (Di depan orang lain.) Bukankah ada maksud di baliknya? Artinya mereka memiliki tujuan yang jelas. Apa tujuan mereka sebenarnya meminum obat dengan cara demikian? Mereka ingin mendapatkan pujian dengan melakukan hal tersebut, dan berkata kepadamu: “Lihatlah, aku sangat lelah melaksanakan tugasku sampai aku jatuh sakit, tetapi aku tidak mengeluh atau meneteskan air mata. Aku mengobati penyakitku, tetapi masih tetap bisa melaksanakan tugas sambil minum obat.” Faktanya, mereka tidak serta merta mendapatkan penyakit ini karena kelelahan dalam melaksanakan tugas atau setelah percaya kepada Tuhan. Mereka hanya berusaha menggunakan segala macam perilaku untuk menyampaikan pesan kepada orang-orang bahwa mereka menanggung penderitaan dan membayar harga, mereka telah begitu banyak menderita di lingkungan itu tanpa sekali pun mengeluh, tetap aktif melaksanakan tugas, dan mereka memiliki tekad untuk menanggung penderitaan. Apa yang secara implisit ingin disampaikan kepada orang-orang? Hal ini menyiratkan bahwa kesetiaan mereka kepada Tuhan tidak perlu diragukan lagi. Mereka ingin mengungkapkan bahwa mereka itu setia dan bersedia membayar harga. Bukankah ini bentuk meninggikan diri secara terselubung? Jika mereka memiliki nalar, persoalan ini tidak akan dibahasnya. Sebaliknya, mereka akan berdoa kepada Tuhan saat tidak ada siapa-siapa, mengungkapkan tekad dan berusaha mengenal diri sendiri, atau mereka hanya akan meminum obat seperti biasa. Singkatnya, mereka tidak akan menggunakan perilaku lahiriah untuk memberi tahu orang-orang bahwa mereka menderita, melaksanakan tugas dengan setia, dan layak mendapatkan upah. Mereka tidak akan memendam niat seperti itu. Namun, jika mereka bertindak dengan cara yang sangat mencolok agar dikagumi dan dipuji orang lain, perilaku ini sangat disengaja. Lalu apa tujuan mereka? Untuk mencapai hasil dengan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri melalui pesan yang mereka sampaikan kepada orang-orang. Jika mereka setia, Tuhan akan mengetahuinya, jadi mengapa mereka harus membanggakan hal tersebut kepada orang lain dan membuat semua orang mengetahuinya? Apa tujuan mereka membuat semua orang mengetahuinya? Tujuannya agar mereka dikagumi oleh orang lain. Jika tidak memiliki tujuan tersebut, mereka akan bertindak tanpa niat, dan orang lain tidak akan melihat tindakan mereka. Jika memiliki tujuan yang jelas, mereka akan mengukur skala tindakan mereka, membuat kehebohan, serta memikirkan waktu dan tempatnya, menunggu sampai semua orang datang, lalu meminta seseorang untuk membawakan obatnya, memamerkannya di depan umum dan dengan gembar-gembor. Ada tujuan yang sangat jelas untuk hal tersebut. Jika tidak memiliki tujuan, mereka akan menunggu sampai tidak ada orang untuk meminum obat. Kesediaanmu menanggung penderitaan dan membayar harga berkaitan dengan hubunganmu dengan Tuhan; engkau tidak perlu menjelaskannya dan diketahui orang lain. Jika engkau menjelaskannya kepada orang lain, apa yang bisa mereka berikan kepadamu? Selain mendapatkan simpati dan pujian dari mereka, adakah hal lain yang bisa engkau dapatkan? Tidak ada. Saat engkau menanggung penderitaan dan membayar harga dalam melaksanakan tugasmu, di satu sisi, ini adalah sesuatu yang memang seharusnya engkau lakukan dengan rela, dan melaksanakan tugasmu sendiri. Di sisi lain, semua itu adalah perwujudan yang harus engkau tunjukkan kepada Sang Pencipta sebagai makhluk ciptaan, jadi mengapa engkau harus mempublikasikannya? Begitu engkau mempublikasikannya, hal itu menjadi menjijikkan; apa natur dari perilaku tersebut? Perilaku tersebut berubah menjadi meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri—naturnya berubah, dan menyesatkan orang lain. Sebagai contoh, ada orang-orang yang selalu menggaruk kepala mereka di depan orang lain, dan saat ada yang bertanya tentang hal itu, mereka berkata: “Aku belum mencuci rambut selama lebih dari 10 hari karena harus bertemu dengan calon penerima Injil satu per satu. Aku pernah berusaha meluangkan waktu untuk mencuci rambut, tetapi ada seorang calon penerima Injil datang untuk menyelidiki, dan aku tidak bisa pergi.” Faktanya, mereka sengaja tidak mencuci rambut agar orang lain menganggap mereka sangat sibuk melaksanakan tugasnya. Ini disebut bersandiwara. Apa tujuan mereka bersandiwara? Tujuannya agar dikagumi oleh orang lain, dan natur perilaku ini adalah meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri. Bahkan dengan masalah kecil seperti ini, mereka tidak membiarkannya berlalu begitu saja, mereka tetap ingin membesar-besarkannya, mengubahnya menjadi semacam sumber daya berharga yang bisa mereka gunakan untuk memamerkan diri, memuaskan ambisi dan keinginan mereka, serta mencapai tujuan agar dikagumi dan dipuja oleh orang lain. Bukankah ini memalukan? Itu memalukan dan menjijikkan. Dari manakah semua ini berasal? Semua itu berasal dari watak rusak Iblis yang di dalamnya terdapat kepura-puraan, kelicikan, kejahatan, dan ambisi. Orang-orang semacam ini selalu memikirkan citra, status, dan reputasi. Mereka tidak membiarkan apa pun berlalu begitu saja, selalu mencari cara mengubahnya menjadi modal dan sumber daya yang bisa mereka gunakan agar dikagumi dan dipuja oleh orang lain. Pada akhirnya, ketika mencapai tujuannya, mereka bertindak seolah-olah tidak peduli tentang hal tersebut. Ini juga merupakan bentuk kepura-puraan karena sebenarnya di dalam hatinya, mereka diam-diam merayakan dan bangga dengan dirinya sendiri. Bukankah ini lebih menjijikkan? Tampak jelas bahwa mereka sudah memiliki status yang sangat tinggi, semua orang menghargai, menghormati, mematuhi, dan mengikutinya, tetapi di luarnya, mereka masih berpura-pura tidak menyukai status. Ini bahkan lebih munafik. Pada akhirnya, semua orang disesatkan oleh mereka, dan menganggapnya sebagai seseorang yang dilahirkan tanpa ambisi dan hanya merupakan orang yang bertindak. Sebenarnya, hal ini dapat disingkapkan dengan tes sederhana: jika mereka dicopot dari statusnya, mereka akan segera berhenti melaksanakan tugas. Akan secepat itu; satu hal kecil akan menyingkapkan ambisi mereka. Inilah perilaku dan pendekatan yang dimunculkan oleh watak rusak Iblis dalam diri manusia, serta berbagai keadaan buruk manusia. Dari perwujudan ini, dapat dilihat bahwa manusia menyukai status dan ingin memiliki tempat di hati orang lain. Mereka ingin memiliki dan memenangkan hati orang lain agar dipuja, dihormati, dan bahkan diikuti sehingga menggantikan posisi Tuhan di hati manusia. Inilah keinginan yang dimiliki setiap orang sejak lahir. Hal ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa dalam kehidupan manusia, mereka dikendalikan oleh watak Iblis. Di antara umat manusia yang rusak, tidak ada satu orang pun yang tidak menyukai status—bahkan orang bodoh ingin menjadi pejabat, dan orang dungu ingin mengatur orang lain. Semua orang menyukai status dan melakukan berbagai hal demi status, dan bersaing dengan Tuhan demi status. Setiap orang memiliki perilaku, pendekatan, dan watak semacam ini. Jadi, saat menyingkapkan antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, kita juga menyingkapkan watak rusak setiap orang. Apa tujuan dari penyingkapan ini? Tujuannya adalah agar orang-orang memahami bahwa perilaku dan perwujudan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri bukanlah sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, tetapi merupakan penyingkapan watak yang rusak, serta hal-hal yang negatif dan menjijikkan. Tidak peduli seberapa pintarnya caramu meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, atau seberapa tersembunyinya tindakanmu, tidak satu pun dari semua itu yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, semuanya dibenci, dikecam, dan dikutuk oleh Tuhan. Jadi, semua orang harus meninggalkan pendekatan ini. Meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri bukanlah naluri yang diciptakan oleh Tuhan untuk manusia—sebaliknya, ini adalah salah satu penyingkapan yang paling khas dari watak rusak Iblis, dan terlebih lagi, ini adalah salah satu watak dan pendekatan yang paling khas dan spesifik dari esensi rusak Iblis.

Apakah persekutuan tentang beberapa contoh spesifik, baik itu cara berbicara dan bertindak yang nyata maupun tersembunyi, membantu engkau semua dalam memahami berbagai perwujudan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? (Ya, sangat membantu.) Bagaimana hal tersebut membantu? Itu membantu orang mengenali dirinya sendiri dan orang lain. Keadaan, perwujudan, dan penyingkapan yang Aku bicarakan ini adalah semua hal yang sering engkau semua tunjukkan, dan engkau semua harus membandingkan keadaanmu dengan hal-hal tersebut, memahami siapa sebenarnya dirimu, apa sebenarnya kehidupan yang menjadi sandaran dan tempatmu bergantung untuk bertahan hidup, apa sebenarnya yang terkandung dalam kehidupan ini, apa sebenarnya pengaruh watak-watak ini terhadap tindakan seseorang, dan apa yang membuat orang menjalani hidupnya. Dengan memahami perilaku, perwujudan, pendekatan, dan watak spesifik ini, secara bertahap, orang-orang akan mampu menganalisis dan mengenal dirinya sendiri, esensi, dan naturnya sendiri yang berlawanan dengan Tuhan sehingga mereka meninggalkan pendekatan-pendekatan tersebut, datang ke hadirat Tuhan dan sungguh-sungguh memperbaiki diri, serta menerapkannya sesuai dengan kebenaran dan menghidupinya. Sebagian orang berkata: “Karena meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri adalah pendekatan yang tidak sesuai dengan kebenaran serta berasal dari Iblis dan antikristus, jika aku tidak mengatakan atau melakukan apa pun, bukankah itu berarti aku tidak meninggikan atau memberi kesaksian tentang diri sendiri?” Ini tidak benar. Jadi, cara bertindak apa yang tidak meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Jika engkau pamer dan bersaksi tentang dirimu sendiri mengenai hal tertentu, hasil yang akan kauperoleh adalah membuat beberapa orang menganggap tinggi dirimu dan memujamu. Namun, jika engkau mengungkapkan dirimu dan membagikan pengenalan dirimu mengenai hal yang sama, maka natur dari hal ini berbeda. Bukankah ini benar? Mengatakan yang sebenarnya tentang dirinya dan membagikan pengenalan akan dirinya sendiri adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh kemanusiaan yang normal. Ini adalah hal yang positif. Jika engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri dan mengatakan tentang keadaanmu dengan akurat, tulus, dan tepat; jika engkau membagikan pengenalan yang sepenuhnya didasarkan pada firman Tuhan; jika mereka yang mendengarmu merasa diteguhkan dan memperoleh manfaat darinya; dan jika engkau bersaksi tentang pekerjaan Tuhan dan memuliakan Dia, itulah yang dimaksud dengan bersaksi tentang Tuhan. Jika, saat mengatakan yang sebenarnya tentang dirimu, engkau berbicara banyak tentang kelebihanmu, dan bagaimana engkau telah menderita dan membayar harga, dan tetap teguh dalam kesaksianmu, dan sebagai hasilnya, orang menganggap tinggi dirimu dan memujamu, maka ini adalah bersaksi tentang dirimu sendiri. Engkau harus mampu membedakan kedua perwujudan ini. Sebagai contoh, menceritakan tentang betapa lemah dan negatifnya dirimu ketika menghadapi ujian, dan bagaimana, setelah berdoa dan mencari kebenaran, engkau akhirnya memahami maksud Tuhan, memperoleh iman, dan tetap teguh dalam kesaksianmu, ini adalah meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan. Ini sama sekali bukan pamer atau bersaksi tentang dirimu sendiri. Oleh karena itu, apakah engkau pamer dan bersaksi tentang dirimu sendiri atau tidak, itu terutama tergantung pada apakah engkau membicarakan tentang pengalaman nyatamu, dan apakah engkau mencapai hasil bersaksi tentang Tuhan; hal yang juga perlu dilihat adalah apa niat dan tujuanmu ketika engkau menyampaikan kesaksian pengalamanmu. Melakukannya akan memudahkanmu untuk membedakan kedua perwujudan ini. Jika engkau memiliki niat yang benar ketika engkau membagikan kesaksian, maka sekalipun orang menganggap tinggi dirimu dan memujamu, itu sebenarnya bukan masalah. Jika niatmu salah, meskipun tak seorang pun menganggap tinggi dirimu atau memujamu, itu tetap menjadi masalah—dan jika orang menganggap tinggi dirimu dan memujamu, ini akan menjadi masalah yang lebih besar. Oleh karena itu, engkau tidak bisa hanya melihat hasil untuk menentukan apakah seseorang sedang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri atau tidak. Engkau terutama harus melihat niatnya; adalah tepat membedakan kedua perwujudan ini berdasarkan niatnya. Jika engkau berusaha membedakan hal ini berdasarkan hasilnya, engkau akan cenderung menuduh orang baik secara keliru. Ada orang-orang yang membagikan kesaksian yang sungguh-sungguh, dan akibatnya beberapa orang menganggap tinggi dan memuja dirinya—dapatkah engkau menganggap bahwa orang itu sedang bersaksi tentang dirinya sendiri? Tidak. Tidak ada masalah dengan orang itu, kesaksian yang dibagikannya dan tugas yang dilakukannya bermanfaat bagi orang lain, dan hanya orang bodoh dan tidak tahu apa-apa yang memiliki pemahaman menyimpang, yang memuja mereka. Kunci untuk membedakan apakah orang sedang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri atau tidak adalah dengan melihat niat si pembicara. Jika niatmu adalah untuk menunjukkan kepada semua orang kerusakan yang kauperlihatkan, dan bagaimana engkau telah berubah, serta memungkinkan mereka untuk memperoleh manfaat darinya, maka perkataanmu itu sungguh-sungguh dan benar serta sesuai dengan kenyataan. Niat seperti itu benar, dan engkau tidak sedang pamer atau bersaksi tentang dirimu sendiri. Jika niatmu adalah untuk menunjukkan kepada semua orang bahwa engkau memiliki pengalaman nyata, dan bahwa engkau telah berubah dan memiliki kenyataan kebenaran, sehingga mereka menganggap tinggi dirimu dan memujamu, maka niat ini tidak benar. Itu berarti pamer dan bersaksi tentang dirimu sendiri. Jika kesaksian pengalaman yang kaukatakan itu palsu, tidak murni, dan dimaksudkan untuk menipu orang, menghalangi orang-orang untuk melihat keadaanmu yang sebenarnya, dan mencegah niat, kerusakan, kelemahan, atau kenegatifanmu terlihat oleh orang lain, maka berbicara dengan cara ini berarti sedang menipu dan menyesatkan orang. Ini berarti memberi kesaksian palsu, ini adalah upaya untuk menipu Tuhan, ini membawa penghinaan terhadap Tuhan, dan inilah yang paling Tuhan benci. Ada perbedaan yang jelas antara keadaan-keadaan ini, dan semua itu dapat dibedakan berdasarkan niatnya. Jika engkau dapat membedakan orang lain, engkau akan mampu mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya, dan kemudian engkau akan mampu membedakan dirimu sendiri dan mengetahui keadaanmu sendiri yang sebenarnya.

Setelah mendengarkan semua khotbah ini, sejumlah orang masih tetap meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri seperti yang telah mereka lakukan sebelumnya. Bagaimana seharusnya engkau semua memperlakukan orang-orang seperti itu? Kenali mereka, singkapkan, dan jaga jarak dengan mereka. Jika perkataan mereka bernilai sebagai suatu acuan, engkau bisa menerima perkataan tersebut, tetapi jika perkataan mereka tidak memberikan panduan yang bermanfaat, engkau harus meninggalkannya dan tidak boleh terpengaruh. Jika orang-orang tersebut adalah pemimpin, singkapkan mereka, laporkan, tinggalkan mereka, dan jangan menerima kepemimpinannya. Katakan seperti ini, “Engkau selalu meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, membuat kami mati rasa, mengendalikan dan menyesatkan kami. Kami semua makin jauh dari Tuhan, dan bahkan tidak ada Tuhan di dalam hati kami—hanya ada engkau. Sekarang, kami akan bangkit dan meninggalkanmu.” Engkau harus bertindak demikian, saling mengawasi, mengawasi diri sendiri maupun orang lain. Apakah engkau semua sering menggaruk kepala di depan orang lain, atau memberi tahu mereka bahwa engkau telah beberapa kali melewatkan makan padahal sebenarnya sudah memakan banyak cemilan di belakang mereka? Terkadang, saat lingkungan tidak memungkinkan, wajar bagi seseorang untuk tidak mandi selama satu bulan, atau melewatkan mandi atau tidak mencuci rambut karena terlalu sibuk dengan pekerjaan. Ini semua adalah kejadian yang biasa terjadi, dan inilah harga yang harus dibayar orang. Ini bukan masalah besar—jangan membesar-besarkan hal-hal kecil. Jika seseorang benar-benar membuat masalah kecil menjadi sesuatu yang lebih besar daripada yang sebenarnya, dengan sengaja menggaruk kepala di depan orang lain dan mengatakan bahwa mereka belum mencuci rambut selama beberapa hari, sengaja meminum obat di depan orang lain, atau berpura-pura kelelahan dan dalam kondisi fisik yang sangat buruk, sudah seharusnya semua orang bangkit untuk menyingkapkannya dan menyatakan ketidaksenangannya terhadap mereka. Dengan begitu, orang yang tidak tahu malu ini dapat dibatasi. Mereka bersikap munafik, bersandiwara untuk dilihat orang lain, berusaha membuat orang lain setuju dengan perilaku mereka, menatap dengan rasa iri, kagum, dan penuh penghargaan. Bukankah mereka menipu orang? Pendekatan ini sama seperti orang Farisi yang memegang kitab suci dan berdoa kepada Tuhan di sudut-sudut jalan. Mereka sama saja. Begitu seseorang menyinggung tentang orang Farisi yang memegang kitab suci dan berdiri di sudut-sudut jalan sambil membaca kitab suci atau berdoa, orang-orang ini berpikir, “Itu terlalu memalukan. Aku tidak akan melakukan hal semacam itu.” Namun, mereka dengan sengaja meminum obat atau menggaruk kepala di depan orang lain, tanpa menyadari bahwa tindakan mereka memiliki natur yang sama. Mereka tidak mampu memahaminya. Kelak, saat menghadapi persoalan seperti itu, engkau semua harus belajar mengenali dan menyingkapkan orang-orang semacam ini, menyingkapkan semua kemunafikannya—maka mereka tidak akan berani bertindak demikian. Engkau harus memberi mereka sedikit tekanan dan membuat mereka berpikir bahwa pendekatan, perilaku, dan watak tersebut memalukan dan sangat dibenci oleh semua orang. Jika manusia sangat membencinya, apakah Tuhan membenci mereka? Dia bahkan lebih membenci mereka. Pada dasarnya, engkau bukan apa-apa. Engkau sudah cukup menyedihkan sekalipun engkau tidak meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri. Jadi, jika engkau begitu menyedihkan dan masih meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, bukankah ini akan membuat orang merasa jijik? Engkau tidak pernah setia melaksanakan tugasmu, tidak pernah bertindak berdasarkan prinsip, dan belum memenuhi tuntutan Tuhan dalam hal apa pun. Engkau sudah dalam masalah, jadi jika engkau juga meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, bukankah keadaan akan makin sulit bagimu? Engkau akan makin jauh dari tuntutan Tuhan dan makin jauh dari mencapai standar untuk memperoleh keselamatan.

Katakan kepada-Ku, apakah natur dari persoalan meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? Iblis telah merusak manusia sedemikian rupa; bukankah kemanusiaan dan nalar mereka sudah tidak normal? Sudahkah engkau semua menunjukkan perwujudan meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri dalam pelaksanaan tugasmu? Siapa yang bisa menjawab hal ini? (Aku telah menunjukkan perwujudan seperti itu. Saat melaksanakan tugasku hingga larut malam, aku akan mengirim pesan kepada kelompok yang berkumpul sehingga orang lain tahu bahwa aku masih belum tidur pada jam-jam tersebut, dan agar mereka berpikir bahwa aku mampu menanggung penderitaan dan membayar harga. Aku sendiri telah melakukan hal ini dan juga sering melihat orang lain melakukannya.) Tampaknya ada banyak orang seperti itu dan jumlahnya tidak sedikit. Apakah pantas melakukan hal tersebut? Betapa bodohnya! Siapa lagi yang ingin berbagi pengalaman? (Aku telah menunjukkan perwujudan seperti itu. Saat melihat ada beberapa masalah dalam pekerjaan gereja, aku akan berusaha menyelesaikannya, berpura-pura memberi kesan bahwa aku sangat antusias, tetapi aku lebih sering tidak melakukan apa-apa setelah berbicara. Tindakanku tidak berkembang dan tidak efisien. Pada akhirnya, masalah tersebut tidak terselesaikan dan dibiarkan begitu saja. Aku menggunakan antusiasme yang dangkal untuk menipu orang dan menutupi fakta bahwa aku tidak menerapkan kebenaran.) Engkau hanya berbicara omong kosong, berucap yang muluk-muluk, dan sama sekali tidak melakukan tindakan nyata. Engkau memperlihatkan semangatmu kepada orang lain, seolah-olah menerapkan kebenaran, tetapi saat harus melakukan sesuatu, engkau tidak melakukannya dengan pijakan yang kokoh dan hanya meneriakkan slogan-slogan. Pada akhirnya, engkau memulai dengan semangat dan mengakhirinya dengan kelesuan, meninggalkan masalah yang tidak terselesaikan. Perwujudan seperti itu juga menyesatkan. Nantinya, ketika hal serupa terjadi padamu, apakah engkau akan mampu mengenalinya? (Kini, aku mampu sedikit mengenalinya.) Lalu, apakah engkau memiliki arah untuk membalikkan jalanmu? Jika hal seperti itu terjadi lagi padamu, engkau bisa mengikuti dua langkah ini: Langkah pertama adalah menilai apakah engkau benar-benar mampu menangani masalah ini atau tidak. Jika mampu, engkau harus melakukannya secara serius dan nyata. Langkah kedua adalah berdoa di hadirat Tuhan dan meminta-Nya untuk membimbingmu dalam persoalan ini, dan saat mengambil tindakan, engkau juga perlu menerima pengawasan dari semua orang, semetara pada saat yang sama, memiliki tekad untuk melakukan bagianmu dan bekerja sama dengan semua orang untuk menyelesaikan tugas tersebut. Jika engkau belajar melakukan sesuatu selangkah demi selangkah dan bekerja dengan cara yang membumi, engkau akan mampu menyelesaikan masalah tersebut. Jika engkau selalu berbicara omong kosong, berbicara yang muluk-muluk, membual, hanya menjalani rutinitas atau melakukan sesuatu dengan setengah hati, dan sama sekali tidak membumi, itu berarti engkau berengsek. Mengingat engkau mampu melihat adanya persoalan dalam pekerjaan gereja dan mampu memberikan saran bagaimana persoalan tersebut harus diselesaikan, ini membuktikan bahwa engkau mungkin memiliki potensi dan mungkin memiliki kemampuan kerja untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Satu-satunya yang bermasalah adalah watakmu—engkau bertindak dengan terburu-buru, tidak rela membayar harga, dan hanya berfokus meneriakkan slogan-slogan kosong. Begitu engkau menemukan sebuah persoalan, pertama-tama, lihatlah apakah engkau mampu menyelesaikannya atau tidak, dan jika engkau mampu, ambil tugas tersebut dan tindak lanjuti hingga selesai, tuntaskan persoalan tersebut, kerjakan dan penuhi tanggung jawabmu, dan pertanggung jawabkanlah tugas tersebut kepada Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan melaksanakan tugas serta bertindak dan berperilaku dengan cara yang membumi. Jika engkau tidak mampu menyelesaikan masalah tersebut, laporkan kepada pemimpinmu, dan lihatlah siapa yang paling cocok untuk menanganinya. Pertama-tama, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu; dengan begitu, engkau akan tetap menjalankan tugas dan berdiri di posisi yang benar. Setelah engkau menemukan persoalannya, jika tidak mampu mengatasinya tetapi dapat melaporkannya, itu artinya engkau telah memenuhi tanggung jawab pertamamu. Jika engkau merasa bahwa ini adalah tugas yang harus dilaksanakan dan mampu melakukannya, engkau harus mencari bantuan saudara-saudarimu. Pertama-tama, mempersekutukan prinsip dan menetapkan rencana, lalu bekerja sama secara harmonis untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Ini adalah tanggung jawabmu yang kedua. Jika mampu memikul kedua tanggung jawab ini, engkau telah melaksanakan tugas dengan baik dan akan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Tugas manusia hanya terdiri dari kedua aspek tersebut. Jika engkau mampu memikul hal-hal yang kaulihat dan mampu kaulakukan, melaksanakan tugasmu dengan baik, itu menunjukkan engkau sudah sesuai dengan maksud Tuhan.

Apakah ada perwujudan lain untuk meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri sendiri? (Baru-baru ini aku mengalami perwujudan seperti itu. Saat melaksanakan tugas, aku menyibukkan diri dengan berbagai hal sepanjang hari, dan ada beberapa masalah di gereja yang tidak kuatasi secara nyata, tetapi secara asal-asalan. Namun, beberapa orang melihat bahwa aku sibuk melaksanakan tugas setiap hari sehingga aku dihormati dan dikagumi. Bukankah perilaku ini juga mengandung unsur meninggikan dan memberi kesaksian tentang diriku sendiri? Aku tidak mampu melihat persoalan ini dengan jelas dan selalu merasa sedikit terkekang.) Apakah ini memberi kesaksian tentang diri sendiri? Jika engkau sibuk melaksanakan tugasmu, mampu menanggung penderitaan dan tidak mengeluh, dan umat pilihan Tuhan menghormati serta mengagumimu, ini normal dan bukan disebabkan oleh bersaksi tentang dirimu sendiri. Engkau hanya sibuk melaksanakan tugasmu dengan baik dan tidak membanggakan diri atau memamerkan dirimu, dan engkau tidak terus bercerita tentang pengalaman penderitaanmu, jadi ini tidak ada hubungannya dengan memberi kesaksian tentang diri sendiri. Namun, banyak orang yang di luarnya terlihat sibuk saat melaksanakan tugas, padahal kenyataannya, pekerjaan mereka tidak membuahkan hasil dan mereka belum menyelesaikan persoalan apa pun. Apakah Tuhan berkenan pada orang yang sibuk dengan cara semacam itu? Jika engkau sibuk sepanjang hari dengan masalah sederhana yang seharusnya mampu diselesaikan oleh seseorang yang memahami kebenaran dan memegang prinsip dalam waktu dua jam, dan engkau akhirnya merasa sangat lelah dan menderita, bukankah engkau hanya menyibukkan diri tanpa alasan yang jelas, hanya menghabiskan waktu tanpa tujuan? Mampukah engkau memperoleh perkenanan Tuhan dengan melaksanakan tugasmu seperti itu? (Tidak.) Engkau bekerja dengan sangat tidak efisien! Dalam persoalan ini, engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran. Terkadang, orang memiliki banyak hal yang harus dikerjakan dan benar-benar sibuk, dan ini merupakan sesuatu yang normal. Namun, adakalanya mereka tidak memiliki banyak pekerjaan tetapi tetap sibuk. Apa yang menyebabkan hal tersebut? Salah satu alasannya karena pekerjaanmu belum direncanakan dan diatur dengan sewajarnya. Engkau harus memahami tugas pekerjaan utama, merencanakan dan mengaturnya sewajarnya, dan melaksanakan tugasmu dengan lebih efisien. Menghabiskan waktu tanpa tujuan dan menyibukkan diri dengan sia-sia tidak akan diperkenan oleh Tuhan. Situasi lainnya adalah saat engkau berniat agar orang lain mengira engkau sibuk, dan engkau menggunakan cara dan penampilan palsu ini untuk mengelabui orang lain. Setiap kali berkumpul, sebagian pemimpin dan pekerja tidak menyelesaikan masalah yang sebenarnya, justru membuat pernyataan yang tidak berguna, menyimpang dari topik, dan berbicara panjang lebar tanpa menyentuh inti persoalan. Cara sibuk seperti ini—tidak berusaha efisien atau membuat kemajuan—disebut menyibukkan diri dengan hal yang tidak penting. Sikap seperti apakah ini? Ini adalah sekadar formalitas dalam melakukan pekerjaan, bersikap asal-asalan, membuang-buang waktu, dan pada akhirnya masih berpikir, “Apa pun yang dipikirkan orang lain atau Tuhan, selama hati nuraniku bersih, aku akan baik-baik saja. Setidaknya, aku tidak bermalas-malasan, atau mendapatkan makan siang gratis.” Di luarnya, engkau mungkin terlihat tidak bermalas-malasan, tidak mendapatkan makan siang gratis, setiap hari menghadiri pertemuan atau melaksanakan tugas, dan semua yang dilakukan berkaitan dengan pekerjaan gereja, tetapi kenyataannya, jauh di lubuk hatimu, engkau tahu bahwa hal-hal yang engkau lakukan sama sekali tidak berguna atau bernilai, sekadar formalitas dalam melakukannya. Ini adalah masalah. Jadi, sebaik apakah engkau melaksanakan tugasmu? Engkau tahu betul bahwa engkau punya masalah, tetapi tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya—ini adalah sikap asal-asalan, mati rasa, dan keras kepala. Apa konsekuensi dari bersikap asal-asalan dan menunda-nunda saat melaksanakan tugas? Engkau pasti tidak akan memperoleh perkenanan Tuhan karena tidak bertindak berdasarkan prinsip atau tidak bertindak secara efisien, dan melaksanakan tugasmu seperti ini hanyalah berjerih payah. Jika engkau dipangkas dan ditolong, tetapi tetap tidak bertobat, bahkan mengeluh dan bersikap negatif serta bermalas-malasan saat bekerja, satu-satunya jalan keluarnya adalah engkau harus disingkirkan. Jadi, jika engkau tidak mengejar kebenaran untuk membereskan sikapmu yang asal-asalan, seberapa lama pun engkau melaksanakan tugasmu, itu tidak akan berguna, dan engkau akan gagal memenuhi standar untuk melaksanakan tugasmu dengan setia. Penting untuk merenungkan masalah ini. Tuhan menuntut agar manusia bertindak berdasarkan prinsip, menerapkan kebenaran, dan bersikap jujur. Jika manusia mampu memasuki kebenaran ini, mereka akan mencapai hasil dalam pelaksanaan tugasnya, dan setidaknya akan bisa bertindak berdasarkan prinsip. Landasan dan kunci untuk meningkatkan efisiensi seseorang terletak di sini. Jika seseorang tidak memiliki prinsip kebenaran, sesibuk apa pun mereka melaksanakan tugas, dan seberapa pun lamanya mereka bekerja setiap harinya, mereka tidak akan melihat hasil yang sebenarnya. Saat menilai apakah seseorang melaksanakan tugasnya dengan setia, Tuhan tidak melihat berapa lama mereka melaksanakan tugas, tetapi lebih pada hasil nyata dan efisiensi kerjanya, serta apakah mereka bertindak berdasarkan prinsip dan sesuai dengan kebenaran. Sederhananya, Dia melihat apakah manusia memiliki kesaksian pengalaman sejati dan jalan masuk kehidupan dalam melaksanakan tugasnya. Jika manusia sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, mereka hanyalah orang-orang yang berjerih payah, tetapi jika mampu menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip, itu tandanya mereka melaksanakan tugasnya sebagai umat Tuhan. Melalui perbandingan ini, dapat dipahami bahwa hanya mereka yang melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar yang merupakan umat Tuhan. Mereka yang tidak memenuhi standar dalam tugasnya, selalu bersikap asal-asalan adalah orang-orang yang berjerih payah. Jika seseorang mampu memahami kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip, melaksanakan tugas apa pun tidak akan menjadi masalah bagi mereka, dan selama mereka berusaha sejenak untuk memahaminya, pada akhirnya, mereka akan melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Adapun bagi mereka yang kualitasnya terlalu rendah atau selalu bersikap asal-asalan, mereka akan kesulitan memenuhi tuntutan, dan pelaksanaan tugasnya tidak lebih dari sekadar berjerih payah. Sedangkan untuk orang-orang yang bingung, bodoh, dan memiliki kemanusiaan yang buruk yang tidak melaksanakan pekerjaan dengan benar, tidak menerima kebenaran meskipun telah dipersekutukan, dan terus bertindak sembrono, mereka hanya dapat disingkirkan dan dibiarkan percaya kepada Tuhan sesuka hatinya. Jadi, jika seseorang tidak melaksanakan tugas berdasarkan prinsip, menghabiskan waktunya tanpa tujuan, dan menyibukkan diri tanpa hasil setiap hari, mereka harus segera mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini dan bertindak berdasarkan prinsip. Mereka harus mampu melaksanakan tugasnya dengan baik setiap hari, dan bukan sekadar merasa puas setelah bekerja dalam waktu yang lama, dengan mengutamakan efisiensi dan menciptakan hasil yang nyata—hanya orang-orang seperti itulah yang diperkenan oleh Tuhan dan yang melaksanakan tugasnya dengan setia.

Saat ini, ada banyak orang yang mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasnya masing-masing, tetapi sebagian dari mereka tidak pernah mengejar kebenaran, dan saat melaksanakan tugas, mereka selalu bertindak sembrono, menuruti keinginannya sendiri, dan melakukan apa pun yang mereka mau. Mereka tidak melakukan kesalahan besar, tetapi selalu melakukan kesalahan kecil, terutama terlihat sibuk setiap hari, padahal kenyataannya mereka hampir tidak menangani masalah apa pun dengan semestinya dan hanya membuang-buang waktu. Bisa juga dikatakan bahwa mereka melakukan pekerjaan mereka hanya sekadarnya. Apakah orang-orang seperti ini tidak dalam bahaya? Jika seseorang selalu menjalankan tugas dan amanat Tuhan dengan sikap yang tidak menghargai seperti itu, apa akibatnya? Bekerja secara tidak efektif dan diberhentikan dari tugasnya adalah konsekuensi yang ringan—jika seseorang melakukan berbagai perbuatan jahat, mereka harus dikeluarkan, dan Tuhan akan menyerahkan orang seperti itu kepada Iblis. Apa artinya diserahkan kepada Iblis? Artinya Tuhan tidak akan lagi menjaga dan menyelamatkannya, mereka akan mulai menempuh jalan yang salah, dan kemudian akan dihukum. Engkau memahami hal ini, bukan? Sekaranglah saatnya Tuhan menyingkapkan manusia, dan jika engkau sedang tidak berada di jalan yang benar, Tuhan akan menggunakan lingkungan yang nyata untuk memberimu kesempatan mengenali masalahmu. Namun, begitu engkau menyadari bahwa Tuhan telah memberimu waktu untuk merenung dan menawarkan kesempatan terakhir, jika engkau masih menolak untuk berubah dan tetap dengan keras kepala melaksanakan tugasmu secara asal-asalan, Tuhan akan mengambil tindakan. Saat Tuhan bermaksud untuk memusnahkan Kota Niniwe, apakah Dia langsung melakukannya? Tidak. Apa langkah pertama yang Tuhan ambil saat bertindak? Dia terlebih dahulu memberi tahu Yunus, dan secara jelas menyampaikan kepadanya bagaimana keseluruhan proses itu akan berjalan dan apa maksud-Nya. Setelah itu, Yunus pergi ke Niniwe dan berjalan mengelilingi kota seraya mengumumkan: “Empat puluh hari lagi, dan Niniwe akan ditunggangbalikkan” (Yunus 3:4). Berita ini sampai ke telinga semua orang; laki-laki dan perempuan, tua dan muda, dan orang-orang dari semua lapisan masyarakat mendengarnya—berita ini diketahui oleh setiap rumah tangga, bahkan raja mereka pun mendengar beritanya. Mengapa Tuhan bertindak seperti itu? Dengan mencermati hal tersebut, kita bisa melihat bahwa baik ketika Tuhan menyelamatkan, menyingkapkan, maupun menghukum manusia, cara Dia memperlakukan mereka semuanya memiliki prosedur dan prinsip. Tuhan tidak bertindak secara tiba-tiba, atau langsung menghancurkan seseorang saat Dia tidak menyukai penampilan mereka. Sebaliknya, Dia memberi manusia waktu. Apa tujuan Tuhan memberi manusia waktu? (Memberi kesempatan bagi manusia untuk bertobat.) Tujuannya adalah untuk memberi tahu orang-orang Niniwe apa yang akan dilakukan Tuhan agar mereka merenung dan sedikit demi sedikit memahami maksud-Nya, lalu secara bertahap mulai bertobat. Ada proses agar orang-orang menyadari hal ini, dan Tuhan memberikan mereka waktu selama 40 hari untuk bertobat. Jika setelah 40 hari mereka masih belum bertobat dan belum mengakui dosa-dosa mereka kepada-Nya, Tuhan akan menyelesaikan perkara ini sebagaimana yang telah Dia nyatakan. Ini karena Tuhan bersungguh-sungguh dengan firman-Nya, dan apa yang Dia nyatakan pasti akan dilakukan—tidak ada kepalsuan dalam firman-Nya. Lalu, apa reaksi orang-orang Niniwe saat mereka menerima berita tersebut? Apakah mereka langsung menutupi diri dengan kain kabung dan abu? Tidak, ada prosesnya. Pada awalnya, mungkin ada keraguan di antara mereka, “Tuhan akan membinasakan kita; apakah Dia benar-benar mengatakannya? Apa yang sudah kita lakukan?” Setelah itu, semua rumah tangga saling memberi tahu tentang masalah tersebut dan mendiskusikannya bersama. Mereka merasa bahwa krisis telah datang dan mereka berada di persimpangan antara hidup dan mati. Lalu, apa yang harus mereka lakukan? Haruskah mereka mengaku dan bertobat, atau tetap skeptis dan menentangnya? Jika mereka benar-benar memilih bersikap skeptis dan menentangnya, konsekuensinya adalah mereka akan dibinasakan setelah 40 hari, tetapi jika mereka mengakui dosa-dosanya dan bertobat, mereka masih memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Setelah membahas persoalan ini di semua tingkatan selama berhari-hari, hanya sebagian kecil warga yang mampu mengambil sikap untuk mengakui dosa-dosanya dan bertobat. Mereka mampu bersujud menyembah, mempersembahkan korban, atau menunjukkan perilaku dan perwujudan yang baik. Namun, ada satu sosok yang sangat penting yang menyelamatkan kota tersebut—siapakah dia? Dia adalah raja Niniwe. Dia memerintahkan seluruh negeri, dari raja hingga rakyat jelata untuk menutupi diri dengan kain kabung dan abu, mengakui dosa-dosa mereka dan bertobat kepada Tuhan Yahweh. Setelah mengeluarkan perintah tersebut, apakah ada orang di kota itu yang berani mengabaikannya? Seorang raja memiliki kuasa seperti itu. Jika dia menggunakan kekuasaan yang dimilikinya untuk melakukan hal-hal buruk, rakyat di negeri itu akan mengalami bencana besar. Akan tetapi, dia memilih menggunakan kekuasaan tersebut untuk melakukan hal-hal baik, yaitu menyembah Tuhan dan bertobat kepada-Nya. Hasilnya, kota itu terlindungi, orang-orang di seluruh negeri terselamatkan, dan mereka memiliki pengharapan untuk diampuni. Bukankah ini diputuskan oleh satu pemikiran saja dari raja tersebut? Jika dia berkata, “Terlepas dari apakah engkau semua mau bertobat atau tidak, aku tidak akan melakukannya; engkau semua harus melakukannya sendiri. Aku tidak percaya pada hal-hal seperti itu dan aku tidak melakukan kejahatan apa pun. Terlebih lagi, aku memiliki status, jadi apa yang bisa Tuhan lakukan terhadapku? Bisakah Dia menurunkanku dari takhta? Jika kota ini hancur, biarkan saja. Tanpa rakyat jelata, aku akan tetap menjadi raja, sama seperti sebelumnya!” Bagaimana jika dia memiliki gagasan dan pemikiran seperti itu? Maka jauh lebih sedikit rakyat jelata yang akan diselamatkan, dan Tuhan pada akhirnya mungkin hanya akan memilih orang-orang yang mau bertobat. Setelah Tuhan menyelamatkan mereka, orang-orang yang lebih memilih mati daripada bertobat akan dibinasakan bersama dengan kota itu, dan tentu saja, raja akan termasuk di dalamnya. Bagi mereka yang mau bertobat, mereka akan dapat terus hidup setelah Tuhan menyelamatkan mereka dari kota itu. Namun, yang terbaik dari hal tersebut adalah raja Niniwe mampu memimpin dengan menutupi dirinya menggunakan kain kabung dan abu, serta memerintahkan semua orang di kota itu, baik perempuan maupun laki-laki, tua maupun muda—siapa pun mereka, pejabat tinggi atau petani rendahan—dari para bangsawan hingga rakyat jelata—agar mereka semua menutupi diri dengan kain kabung dan abu serta berlutut di hadirat Tuhan Yahweh, menyembah, bersujud dan mengakui dosa-dosa mereka, menunjukkan sikap pertobatan, berpaling dari jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka, bertobat kepada Tuhan, dan berdoa agar Tuhan tidak membinasakan mereka. Raja Niniwe memimpin dengan bertobat dan mengakui dosa-dosanya kepada Tuhan, dan perbuatannya tersebut telah menyelamatkan seluruh penduduk kota dengan banyak orang yang mendapat manfaat bersamanya. Dengan mengambil inisiatif dalam melakukan hal tersebut, kekuasaannya menjadi berharga. Raja yang memimpin rakyatnya untuk bertobat kepada Tuhan adalah sesuatu yang diingat oleh-Nya.

Apakah mempersekutukan secara mendetail tentang bagaimana antikristus meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri ada manfaatnya bagi engkau semua? Mempersekutukan berulang kali seperti ini, memberikan contoh, berbagi cerita, menggunakan berbagai cara dan istilah untuk menggambarkan dan mendefinisikannya—jika orang-orang masih belum memahaminya, itu menunjukkan kurangnya pemahaman rohani mereka, dan orang-orang semacam ini tidak dapat ditebus. Apa tujuan dari persekutuan yang sangat mendetail? Tujuannya adalah memastikan bahwa setelah orang mendengar kata-kata ini, apa yang mereka pahami dan terima bukanlah doktrin, makna harfiah, maupun ungkapan tertentu, melainkan tentang bagaimana sebenarnya segala sesuatu itu ada, serta sejumlah kebenaran dan prinsip yang berkaitan dengan esensi, keberadaan, dan kehidupan manusia. Jika engkau semua mampu membandingkan perkataan atau contoh-contoh yang telah Aku bahas ini dengan keadaanmu yang nyata, atau dengan hal-hal yang engkau perlihatkan dalam hidupmu, engkau semua akan mampu memahami kebenaran dan merupakan orang yang memiliki pemahaman rohani. Membandingkan semua itu berarti menghubungkan setiap contoh dan persoalan yang dibahas dengan keadaanmu, dan menghubungkan setiap aspek kebenaran yang dipersekutukan dengan keadaan serta perwujudanmu sendiri. Jika engkau tahu cara menghubungkan semua ini dan menerapkannya, itu menandakan engkau memiliki pemahaman rohani, mempunyai harapan untuk memasuki kenyataan kebenaran, dan mampu memahami kebenaran. Akan tetapi, jika engkau sama sekali tidak memahami apa yang dikatakan, tidak mampu menghubungkan semua hal tersebut dengan dirimu sendiri, merasa bahwa setiap hal yang engkau dengar tidak ada kaitannya dengan apa yang engkau perlihatkan dan esensi naturmu sendiri, dan tidak mampu menemukan korelasinya, itu artinya engkau sama sekali tidak mengerti, tidak mampu memahami, dan tidak memiliki pemahaman rohani. Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani seperti itu hanya bisa berjerih payah dan tidak mampu memasuki kenyataan kebenaran. Orang-orang yang ingin memperoleh keselamatan harus memasuki kenyataan kebenaran, dan untuk memasuki kenyataan kebenaran, mereka harus memahami firman, kisah dan keadaan yang telah Aku bahas, serta apa arti dari setiap persoalan, setiap jenis penyingkapan, dan esensi dari setiap tipe orang serta perwujudan dan keadaannya, dan mampu membandingkan semua itu dengan dirinya sendiri. Hanya dengan cara inilah mereka mampu memahami kebenaran; jika tidak mencapai titik ini, mereka tidak akan mampu memahaminya. Ini serupa dengan orang yang memelihara ayam—jika seseorang memelihara ayam selama setengah tahun, dan ayam tersebut belum juga bertelur, bisakah dikatakan bahwa ayam tersebut tidak bertelur? (Tidak bisa.) Jika pemiliknya telah memelihara ayam ini selama tiga tahun dan telah memberinya makan biji-bijian dan sayuran, tetapi apa pun makanannya, ayam itu tetap belum bertelur, bisakah dikatakan bahwa ayam tersebut tidak bertelur? (Ya.) Demikian pula, ketika menyangkut manusia, apa pun khotbah yang mereka dengarkan dan bagaimanapun caramu mempersekutukan kebenaran kepada mereka, ada orang-orang yang tidak bisa memahaminya. Ini adalah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Ada juga tipe lainnya, orang yang mampu memahami apa yang telah mereka dengar, tetapi tidak menerapkannya, dan tidak mau bertobat. Tipe orang seperti ini sudah tamat dan sama seperti orang-orang dari kota Sodom—yang ditakdirkan untuk binasa. Antikristus termasuk dalam kategori orang seperti ini; mereka tidak akan bertobat bagaimanapun caramu mempersekutukan kebenaran. Apakah ini sekadar watak keras kepala? (Tidak.) Mereka memiliki esensi natur yang membenci Tuhan dan bersikap antagonis terhadap kebenaran, dan bagi orang seperti itu, mustahil untuk memahami kebenaran. Mereka menjadikan kebenaran sebagai musuh, membenci kebenaran dan Tuhan, serta bersikap antagonis terhadap hal-hal positif, jadi saat engkau mempersekutukan kebenaran, mereka tidak memperlakukannya sebagai kebenaran, tetapi semacam teori, keilmuan, atau doktrin. Setelah mendengarkan persekutuan, mereka memperlengkapi hati mereka dengan hal tersebut sehingga setelahnya mereka bisa memamerkan diri dan mengejar kepentingan, status, ketenaran, dan keuntungannya sendiri. Inilah tujuan mereka. Bagaimanapun caramu mempersekutukan kebenaran dan contoh apa pun yang dibahas, engkau tidak bisa mengubah mereka, tidak bisa mengubah niat atau cara mereka melakukan sesuatu. Mereka adalah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran. Mereka yang tidak menerima dan menerapkan kebenaran setelah mendengarnya, tidak akan bisa diubah oleh kebenaran, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan orang-orang seperti itu. Mereka ini pada dasarnya dapat digolongkan sebagai orang-orang yang memusuhi kebenaran, dan lebih spesifiknya, mereka adalah antikristus. Inilah perbedaan antara antikristus dan orang biasa.

Ada orang-orang yang memiliki watak antikristus, dan sering memperlihatkan watak rusak tertentu, tetapi pada saat yang sama mereka memperlihatkan watak tersebut, mereka juga merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, serta mampu menerima dan menerapkan kebenaran, dan setelah beberapa waktu, perubahan dapat dilihat dalam diri mereka. Mereka adalah objek yang berkemungkinan untuk diselamatkan. Ada orang-orang yang secara lahiriah terlihat mampu meninggalkan berbagai hal, mengorbankan diri, menderita kesukaran, dan membayar harga, tetapi dalam esensi naturnya, mereka muak akan kebenaran dan membencinya. Saat engkau mempersekutukan kebenaran, mereka muak akan hal tersebut dan bersikap menentang. Mereka mengantuk dan tertidur selama pertemuan dan khotbah. Mereka menganggapnya membosankan, dan sekalipun mereka memahami apa yang didengar, mereka tidak menerapkannya. Ada pula yang tampaknya mendengarkan khotbah dengan sungguh-sungguh, tetapi hati mereka tidak haus akan kebenaran dan sikap mereka terhadap firman Tuhan adalah menilainya sebagai semacam pengetahuan atau teori rohani. Jadi, terlepas dari berapa lama mereka telah menjadi orang percaya, atau berapa banyak firman Tuhan yang telah mereka baca, atau berapa banyak khotbah yang telah mereka dengar, tidak ada perubahan dalam pandangan mereka yang mengejar status dan mengagungkan kekuasaan, atau dalam sikap mereka yang muak akan kebenaran, membenci kebenaran, dan menentang Tuhan. Mereka adalah antikristus yang khas. Jika engkau menyingkapkan mereka dengan mengatakan, “Apa yang engkau lakukan adalah berusaha memenangkan hati orang, dan saat engkau meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, engkau menyesatkan orang dan bersaing dengan Tuhan demi mendapatkan status. Ini adalah tindakan Iblis dan antikristus,” apakah mereka mampu menerima kutukan seperti itu? Tentu saja tidak. Apa yang mereka pikirkan? “Aku dibenarkan bertindak seperti ini, jadi beginilah caraku bertindak. Tidak peduli bagaimana engkau mengutukku, apa pun yang engkau katakan, dan betapa pun benarnya hal tersebut, aku tidak akan meninggalkan cara, keinginan, dan pengejaran ini.” Maka, sudah dipastikan: mereka adalah antikristus. Tidak ada satu pun perkataanmu yang mampu mengubah pandangan, niat, agenda, ambisi, atau keinginan mereka. Ini adalah esensi natur dasar dari antikristus; tidak ada yang bisa mengubahnya. Bagaimanapun cara orang mempersekutukan kebenaran dengan mereka, atau apa pun bahasa atau perkataan yang mereka gunakan, tidak peduli waktu, ruang, atau konteksnya, tidak ada yang bisa mengubah mereka. Terlepas dari perubahan lingkungan, orang-orang, peristiwa, hal-hal di sekitar mereka, dan perubahan zaman, atau seberapa besar tanda dan keajaiban yang Tuhan tunjukkan, kasih karunia yang Tuhan anugerahkan kepada mereka, atau bahkan bagaimana Tuhan menghukum mereka, cara mereka melihat sesuatu dan agenda mereka tidak akan pernah berubah. Ambisi dan keinginan mereka untuk merebut kekuasaan, caranya berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, juga sikap mereka yang membenci kebenaran dan Tuhan tidak akan pernah berubah. Ketika orang lain menunjukkan bahwa yang sedang mereka lakukan adalah meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri dan berusaha menyesatkan orang, mereka mengubah cara bicara mereka dengan cara bicara yang dengannya orang lain tidak dapat menemukan kesalahan atau mengenalinya. Mereka bahkan menggunakan cara yang lebih licik untuk terus mengurus urusannya sendiri dan mencapai tujuan mereka untuk memerintah dan mengendalikan umat pilihan Tuhan. Inilah yang diwujudkan dalam diri antikristus, dan itu ditimbulkan oleh esensi antikristus. Bahkan seandainya Tuhan mengatakan kepada mereka bahwa mereka akan dihukum, bahwa kesudahan mereka telah datang, bahwa mereka dikutuk, dapatkah ini mengubah esensi mereka? Dapatkah itu mengubah sikap mereka terhadap kebenaran? Dapatkah itu mengubah cinta mereka akan status, ketenaran, dan keuntungan? Tidak bisa. Mengubah orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis menjadi orang-orang dengan kemanusiaan normal yang menyembah Tuhan adalah pekerjaan Tuhan; itu bisa dicapai. Namun, apakah mungkin mengubah setan, orang-orang yang mengenakan kulit manusia, tetapi yang esensinya adalah Iblis, dan yang memusuhi Tuhan, menjadi manusia normal? Itu tidak mungkin. Tuhan tidak melakukan pekerjaan semacam ini; orang-orang ini tidak termasuk di antara mereka yang Tuhan selamatkan. Lalu bagaimana Tuhan menetapkan orang-orang semacam itu? Mereka berasal dari Iblis. Mereka bukan objek pilihan atau objek penyelamatan Tuhan; Tuhan tidak menginginkan orang-orang semacam itu. Seberapa pun lamanya mereka telah percaya kepada Tuhan, sebanyak apa pun mereka telah menderita atau apa pun yang telah mereka capai, agenda mereka tidak akan berubah. Mereka tidak akan melepaskan ambisi atau keinginan mereka, terlebih lagi, tidak akan melepaskan motivasi dan keinginan mereka untuk bersaing dengan Tuhan demi mendapatkan orang dan status. Orang-orang semacam itu adalah antikristus yang sesungguhnya.

Sebagian orang berkata, “Apakah antikristus melakukan kejahatan dan menentang Tuhan karena kebingungan sesaat? Jika Tuhan menunjukkan sejumlah tanda dan mukjizat atau memberi sedikit hukuman agar mereka bisa melihat Tuhan, bukankah mereka kemudian dapat mengakui dan tunduk kepada-Nya? Bukankah mereka kemudian akan dapat menerima dan mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran dan tidak lagi bersaing dengan-Nya demi mendapatkan status? Bukankah itu berarti mereka tidak memiliki iman karena belum pernah menyaksikan Tuhan menunjukkan tanda dan mukjizat atau melihat tubuh rohani Tuhan sehingga mereka sangat lemah dan kemudian tertipu oleh Iblis?” Tidak, bukan itu masalahnya. Ambisi, keinginan, dan esensi antikristus benar-benar berbeda dan tidak sama dengan seseorang yang sesaat tertipu dan bodoh serta tidak memahami kebenaran. Antikristus pada dasarnya memiliki natur Iblis dan mereka muak akan kebenaran serta membenci kebenaran sejak lahir. Mereka adalah Iblis yang tidak bisa berdamai dengan Tuhan, menentang dan bersaing dengan-Nya hingga akhir, dan mereka adalah Iblis yang hidup mengenakan kulit manusia. Orang-orang seperti itu digolongkan sebagai antikristus menurut esensi naturnya, lalu peran dan perbuatan apa yang bisa mereka lakukan di rumah Tuhan? Mereka mengganggu, mengacaukan, merusak, dan menghancurkan pekerjaan Tuhan. Orang-orang ini tidak bisa menahan diri untuk tidak melakukan hal tersebut di rumah Tuhan. Inilah diri mereka. Mereka memiliki natur Iblis, dan layaknya serigala yang masuk ke tengah-tengah kawanan domba, mereka berniat memangsanya—inilah satu-satunya tujuan mereka. Dilihat dari sudut pandang lain, mengapa Tuhan mengizinkan orang-orang ini muncul di rumah-Nya? Agar kemampuan umat pilihan Tuhan dalam mengenali bisa bertumbuh. Apakah orang mampu melihat dengan jelas seperti apa Iblis si setan itu, apa esensi dari perkataan dan tindakannya, apa watak yang diperlihatkannya, atau bagaimana ia menyesatkan manusia dan menentang Tuhan di dunia? Ketika Iblis si setan disebutkan, orang tidak dapat menyatakan dengan jelas apakah sebenarnya itu setan atau Iblis; mereka merasa itu abstrak dan kosong, tidak cukup konkret. “Di manakah Iblis?” tanya mereka. “Di angkasa,” jawabnya. “Jadi, seberapa besar Iblis itu? Mujizat apa yang secara spesifik dilakukannya? Seberapa spesifik dia menentang Tuhan? Apa esensi naturnya?” Mereka merasa itu semua sangat abstrak, samar, dan kosong. Namun, melalui perwujudan dan penyingkapan antikristus, mereka mampu mencocokkan semua hal ini dengan apa yang Iblis lakukan dan esensi naturnya, dan kemudian semuanya menjadi konkret dan tidak lagi abstrak atau kosong. Setelah semuanya menjadi konkret, orang kemudian dapat mendengarnya berbicara, melihat perilakunya, dan dengan cermat mengenali esensi naturnya. Dengan cara ini, bukankah mereka kemudian merasa bahwa esensi Iblis yang dibicarakan Tuhan menjadi lebih konkret dan nyata, dan mereka dapat membandingkannya secara nyata dengan perwujudan yang sebenarnya? Sebagian orang belum memiliki tingkat pertumbuhan yang dewasa dan tidak memahami kebenaran, dan melalui kebodohan sesaat, mereka ditipu dan disesatkan oleh antikristus sehingga mereka pergi selama satu tahun atau lebih. Saat kembali ke rumah Tuhan, mereka menyadari bahwa mengikuti Iblis tidak mendatangkan kedamaian. Saat orang-orang ini pertama kali mulai mengikuti antikristus, mereka merasa memiliki alasan yang cukup dan kepercayaan diri yang tinggi, dengan mengatakan, “Yang di Atas tidak ingin kita mengikuti antikristus, tetapi kita akan tetap mengikutinya, dan suatu hari nanti kita akan terbukti benar!” Hasilnya, setelah beberapa waktu, mereka merasa telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus dan tidak mampu merasakan peneguhan di dalam hati. Bagi mereka, rasanya seolah-olah Tuhan tidak lagi menyertai, iman mereka telah kehilangan makna dan arah, serta lambat laun mereka makin mengenali antikristus. Mereka sebelumnya mengira bahwa antikristus sungguh memahami kebenaran, dan dengan mengikutinya, mereka tidak akan salah dalam iman mereka, tetapi sekarang, mereka melihat bahwa antikristus memiliki masalah yang serius dan berbicara seolah-olah memahami kebenaran, tetapi tidak pernah menerapkannya—ini adalah fakta. Mereka menyadari bahwa mereka telah mengikuti antikristus begitu lama dan tidak mendapatkan kebenaran, memang sungguh berbahaya untuk terus mengikuti antikristus. Karena itu, mereka merasa menyesal dan menolak antikristus, mereka bersedia untuk kembali ke rumah Tuhan. Setelah rumah Tuhan menerima orang-orang tersebut kembali, mereka diminta untuk menceritakan pengalamannya, dan berkata, “Antikristus sangat pandai menyesatkan orang. Saat itu, mereka terlihat seperti orang yang tepat, terlepas dari anggapanku tentang mereka, tetapi hasilnya aku tidak mendapatkan apa-apa, tidak memahami kebenaran, dan tidak memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran setelah mengikutinya selama lebih dari satu tahun. Aku menyia-nyiakan waktu yang berharga. Aku benar-benar merasa rugi!” Pengalaman kegagalan ini menjadi kenangan yang terdalam bagi mereka. Setelah kembali ke rumah Tuhan, dengan lebih sering mendengarkan khotbah, mereka makin memahami kebenaran dan hati mereka pun kian terang. Saat mengingat kembali waktu yang telah mereka habiskan mengikuti para antikristus itu dan melihat bagaimana mereka telah dirugikan, mereka mulai merasa bahwa antikristus itu benar-benar Iblis dan pada dasarnya tidak memiliki kebenaran, hanya Tuhan-lah yang merupakan kebenaran, dan mereka tidak berani lagi mengikuti manusia lain. Ketika tiba saatnya untuk kembali memilih pemimpin, mereka memberikan suara dengan sangat hati-hati sambil berpikir, “Jika aku memberikan suara untuknya, aku mungkin membantu antikristus terpilih. Jika aku tidak memberikan suaraku untuknya, itu mungkin mencegah antikristus terpilih. Aku harus berhati-hati dan menilai orang berdasarkan prinsip.” Bukankah tindakan mereka sekarang didasarkan pada prinsip dan standar? (Ya, benar.) Ini adalah hal yang baik. Ada orang-orang yang disesatkan oleh antikristus, lalu berkata, “Mengapa hal ini terjadi pada kita? Apakah kita telah dikesampingkan oleh Tuhan? Apakah Dia tidak peduli lagi dengan kita?” Dalam situasi seperti itu, akankah engkau setuju jika Tuhan menyuruhmu untuk tidak mengikuti antikristus? Tidak, engkau tidak akan setuju. Engkau akan tetap bersikeras mengikuti mereka, dan yang bisa Tuhan lakukan hanyalah mengizinkanmu melakukannya, kemudian memberimu pelajaran dengan menggunakan fakta yang ada. Setelah mengikuti antikristus selama beberapa waktu, engkau tiba-tiba tersadar dan melihat bahwa engkau telah mengalami kerugian dalam hidupmu. Baru pada saat itulah engkau merasa menyesal dan bersedia menolak antikristus dan kembali lagi ke hadirat Tuhan. Untungnya bagimu, Tuhan itu toleran, berbelas kasihan, dan masih menginginkanmu. Jika tidak, engkau akan benar-benar sudah tamat, tidak ada lagi kesempatan untuk memperoleh keselamatan—tidak ada akhir yang baik dari mengikuti antikristus.

Engkau harus melihat antikristus dengan jelas dan mengenalinya dengan benar. Engkau harus tahu cara mengenali berbagai perwujudan antikristus, dan pada saat yang sama, engkau harus dengan jelas mengetahui bahwa ada banyak kesamaan antara antikristus dan esensi naturmu sendiri. Ini karena engkau adalah bagian dari umat manusia yang telah dirusak oleh Iblis, dan satu-satunya perbedaan adalah antikristus sepenuhnya berada di bawah kendali Iblis, dan mereka telah menjadi kaki tangan Iblis dan berbicara atas namanya. Engkau pun termasuk umat manusia yang rusak, tetapi engkau mampu menerima kebenaran dan memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan. Namun, ada banyak kesamaan terkait esensi antara dirimu dan antikristus, metode dan agendamu pun sama. Hanya saja, setelah mendengarkan kebenaran dan khotbah, engkau mampu mengubah arah sehingga memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan—inilah perbedaan antara dirimu dan antikristus. Oleh karena itu, saat Aku menyingkapkan antikristus, engkau juga harus membandingkan dan mengenali kesamaan apa saja antara dirimu dan antikristus, serta perwujudan, watak, dan aspek esensi yang sama-sama dimiliki olehmu dan mereka. Dengan melakukan hal ini, bukankah engkau akan lebih mampu mengenal dirimu sendiri? Jika engkau selalu bersikap menentang meyakini bahwa dirimu bukan antikristus, merasakan kebencian yang mendalam terhadap antikristus, dan tidak sanggup membuat perbandingan ini atau merenungkan dirimu sendiri serta memahami jalan apa yang sedang engkau lalui, lalu apa konsekuensinya? Dengan watak Iblis, engkau sangat mungkin menjadi antikristus. Ini karena tidak ada antikristus yang dengan sengaja berusaha menjadi antikristus dan kemudian menjadi salah satunya; itu disebabkan mereka tidak mengejar kebenaran, dan sebagai akibatnya, mereka akhirnya mengikuti jalan antikristus. Bukankah semua orang di dunia keagamaan yang tidak mencintai kebenaran adalah antikristus? Setiap orang yang tidak merenungkan dan memahami esensi naturnya sendiri, dan yang percaya kepada Tuhan menurut gagasan dan imajinasinya adalah antikristus. Begitu engkau menempuh jalan antikristus, mendapatkan status, dan ditambah dengan fakta bahwa engkau memiliki sejumlah karunia dan pembelajaran, serta semua orang mengagumimu, seiring dengan bertambahnya waktu yang dihabiskan untuk bekerja, engkau akan mendapatkan tempat di hati orang-orang. Saat pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu bertambah, engkau akan memimpin lebih banyak orang, memperoleh lebih banyak modal, dan kemudian menjadi Paulus yang sesungguhnya. Apakah semua ini tergantung pada dirimu? Engkau tidak memiliki rencana untuk mengikuti jalan ini, tetapi mengapa tanpa sadar telah menempuh jalan antikristus? Salah satu alasan utamanya adalah jika tidak mengejar kebenaran, engkau pasti akan mengejar status dan gengsi, engkau akan mengurus urusanmu sendiri hingga akhirnya, tanpa disadari, engkau akan mengikuti jalan antikristus. Jika orang-orang yang mengikuti jalan antikristus tidak mengubah arah pada waktunya, saat mendapatkan status, mereka kemungkinan besar akan menjadi antikristus—hasil ini tidak dapat dihindari. Jika tidak mampu melihat masalah ini dengan jelas, mereka berada dalam bahaya karena setiap orang memiliki watak yang rusak dan menyukai reputasi dan status; jika tidak mencintai kebenaran, mereka sangat rentan jatuh akibat reputasi dan status. Tanpa penghakiman dan hajaran Tuhan, semua orang akan mengikuti jalan antikristus dan jatuh akibat reputasi dan status, dan ini adalah sesuatu yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun. Engkau berkata, “Aku hanya mendapatkan penyingkapan ini sesekali, itu hanya perwujudan sementara. Meskipun memiliki esensi yang sama dengan antikristus, aku masih berbeda karena tidak memiliki ambisi yang besar seperti mereka. Selain itu, saat melaksanakan tugas, aku terus-menerus merenungkan diriku, merasakan penyesalan, dan mencari kebenaran, serta bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran. Dilihat dari perilakuku, aku bukan antikristus dan tidak ingin menjadi antikristus, oleh karena itu, aku tidak mungkin menjadi antikristus.” Saat ini, engkau mungkin bukan antikristus, tetapi bisakah engkau memastikan tidak akan mengikuti jalan antikristus dan menjadi salah satunya? Bisakah engkau menjaminnya? Tidak, engkau tidak bisa menjaminnya. Jadi, bagaimana engkau bisa menjaminnya? Satu-satunya cara untuk melakukannya adalah dengan mengejar kebenaran. Lalu, bagaimana engkau harus mengejar kebenaran? Apakah engkau memiliki cara untuk melakukannya? Pertama, engkau harus mengakui fakta bahwa dirimu memiliki esensi watak yang sama dengan antikristus. Meskipun saat ini engkau bukan antikristus, bagimu, apa hal yang paling mematikan dan berbahaya? Hal tersebut adalah engkau memiliki esensi natur yang sama dengan antikristus. Apakah itu sesuatu yang baik bagimu? (Tidak.) Tentu saja tidak. Itu hal yang mematikan bagimu. Oleh karena itu, meskipun engkau mendengarkan khotbah yang menyingkapkan berbagai perwujudan antikristus, jangan berpikir bahwa hal tersebut tidak ada hubungannya denganmu; itu adalah sikap yang salah. Jadi, sikap seperti apa yang harus engkau miliki untuk menerima fakta dan perwujudan tersebut? Bandingkan dirimu dengan mereka, akui bahwa engkau memiliki esensi natur antikristus, dan kemudian periksa dirimu sendiri untuk mengetahui perwujudan dan penyingkapanmu yang identik dengan antikristus. Pertama, akui fakta ini—jangan berusaha menyembunyikan atau menutupinya. Jalan yang engkau tempuh adalah jalan antikristus, jadi sesuai dengan fakta, dapat dikatakan bahwa dirimu adalah antikristus; hanya saja rumah Tuhan belum menggolongkanmu sebagai antikristus dan masih memberimu kesempatan untuk bertobat, itu saja. Mengertikah engkau? Pertama, terima dan akui fakta ini, lalu yang harus engkau lakukan adalah datang ke hadirat Tuhan dan minta Dia mendisiplinkan dan mengendalikanmu. Jangan menjauh dari terang hadirat Tuhan atau meninggalkan perlindungan-Nya. Dengan cara ini, engkau akan dikendalikan oleh hati nurani dan nalarmu saat melakukan berbagai hal, dan engkau juga akan memiliki firman Tuhan yang akan menerangi, menuntun, dan mengendalikanmu. Selain itu, engkau akan memiliki pekerjaan Roh Kudus untuk membimbingmu, mengatur orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu agar menjadi peringatan bagimu dan mendisiplinkanmu. Bagaimana Tuhan memperingatkanmu? Tuhan bertindak dengan banyak cara. Terkadang, Tuhan akan membuatmu memiliki perasaan yang nyata di dalam hati, yang memungkinkanmu menyadari dengan jelas bahwa engkau perlu dikendalikan dan tidak bisa bertindak semaumu. Apabila bertindak salah, engkau akan membawa penghinaan terhadap Tuhan dan dirimu sendiri, dan karenanya, engkau harus menahan diri. Bukankah Tuhan melindungimu? Ini salah satu caranya. Terkadang, Tuhan akan menegur di dalam dirimu dan menyampaikan firman yang jelas kepadamu untuk memberi tahu bahwa bertindak seperti itu memalukan. Tuhan membencinya dan itu terkutuk. Dia menggunakan firman yang jelas untuk menegurmu agar engkau membandingkannya dengan dirimu sendiri. Apa tujuan Tuhan menegurmu dengan cara demikian? Dia melakukannya agar hati nuranimu merasakan sesuatu, dan saat dirimu merasakan sesuatu, engkau akan mempertimbangkan dampak, konsekuensi, serta rasa malumu sendiri, dan akan menahan diri dalam tindakan dan perbuatanmu. Setelah mengalami banyak pengalaman seperti itu, engkau akan menyadari bahwa meskipun watak yang rusak ini sudah mengakar di dalam diri manusia, saat seseorang mampu menerima kebenaran dan dengan jelas melihat fakta dari wataknya yang rusak, mereka mampu dengan sengaja memberontak terhadap daging; saat seseorang mampu menerapkan kebenaran, watak Iblis dalam dirinya akan ditahirkan dan diubah. Watak Iblis dalam diri manusia dapat dihancurkan atau diubah—saat engkau mampu menerima kebenaran dan menerapkannya, watak Iblis dalam dirimu dengan sendirinya akan dihancurkan dan diganti. Begitu engkau merasakan betapa manisnya menerapkan kebenaran, engkau akan berpikir, “Aku dulu tidak tahu malu. Betapa pun beraninya kata-kataku atau bagaimana caraku meninggikan diri agar orang lain memujaku, aku tidak merasa malu dan sama sekali tidak menyadarinya. Kini, aku merasa bahwa tindakan seperti itu salah dan aku kehilangan muka, merasa seolah-olah banyak mata tertuju padaku.” Ini adalah pekerjaan Tuhan. Dia memberimu perasaan, dan engkau akan merasa seolah-olah menegur dirimu sendiri, dan kemudian tidak akan melakukan kejahatan atau tetap berpegang pada jalanmu sendiri. Tanpa disadari, caramu meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri makin berkurang, engkau pun makin menahan diri, dan kian merasakan bahwa dengan bertindak seperti itu, hatimu merasa tenang dan hati nuranimu merasa damai—inilah hidup dalam terang, dan tidak perlu lagi merasa gelisah atau menggunakan kebohongan atau perkataan yang menyenangkan demi menyamarkan dirimu. Dulu, engkau berbohong dan terus melakukan kebohongan setiap hari demi melindungi reputasimu. Setiap kali berbohong, engkau harus terus melanjutkan kebohongan itu karena takut rahasiamu terbongkar. Akibatnya, engkau makin banyak berbohong, dan kemudian harus berusaha keras dan mencari cara agar kebohonganmu tetap berjalan; engkau menjalani kehidupan yang tidak menyerupai kehidupan manusia maupun setan, dan itu sangat melelahkan! Kini, engkau berusaha menjadi orang yang jujur, dan mampu membuka hati dan mengatakan hal-hal yang nyata. Engkau tidak perlu berbohong dan terus melakukan kebohongan setiap hari, engkau tidak lagi terkekang oleh kebohongan, penderitaanmu pun jauh berkurang. Engkau menjalani hidup yang lebih tenang, bebas, dan merdeka. Di lubuk hatimu, engkau menikmati perasaan damai dan sukacita—engkau merasakan manisnya kehidupan ini. Selagi engkau merasakan manisnya kehidupan ini, dunia batinmu tidak lagi licik, jahat, atau palsu. Sebaliknya, engkau kini bersedia datang ke hadirat Tuhan, berdoa kepada-Nya, serta mencari kebenaran dan mampu mendiskusikannya dengan orang lain saat ada masalah, dan engkau tidak lagi bertindak secara sepihak atau sewenang-wenang. Engkau makin merasa bahwa caramu dulu melakukan sesuatu adalah hina, dan tidak ingin lagi melakukan hal-hal seperti itu. Sebaliknya, engkau bertindak dengan cara apa pun yang sesuai dengan kebenaran, nalar, dan maksud Tuhan; caramu bertindak telah berubah. Saat engkau mampu mencapai semua hal tersebut, bukankah itu berarti engkau telah meninggalkan jalan antikristus? Ketika engkau meninggalkan jalan antikristus, bukankah itu berarti engkau telah memulai jalan keselamatan? Saat engkau telah menempuh jalan keselamatan dan sering datang ke hadirat Tuhan, sikap, niat, cara pandang, tujuan, dan arah hidupmu tidak lagi menentang Tuhan, engkau mulai mencintai hal-hal positif, keadilan, dan menyukai kebenaran. Saat hal ini terjadi, hati dan pikiranmu yang terdalam sudah mulai berubah. Saat engkau telah memulai jalan keselamatan, masih bisakah engkau menjadi antikristus? Masih bisakah engkau dengan sengaja menentang Tuhan? Tidak, engkau tidak bisa, dan engkau sekarang sudah terbebas dari bahaya. Hanya dengan memasuki keadaan ini, manusia akan berada di jalur iman yang benar kepada Tuhan, dan hanya dengan mencari dan menerima kebenaran dengan cara ini, mereka mampu membuang masalah, kendali, dan gangguan yang disebabkan oleh natur Iblis dan natur antikristusnya. Sudahkah engkau memulai jalan yang benar dalam hidup untuk mengejar kebenaran? Jika belum, bergegaslah dan berusahalah dengan keras untuk menapaki jalan tersebut. Jika tidak mampu menempuh jalan untuk mengejar kebenaran, engkau masih akan hidup dalam bahaya—semua orang yang menempuh jalan antikristus berada dalam bahaya karena dapat disingkirkan sewaktu-waktu.

Saat melaksanakan tugas, sebagian besar orang berusaha keras melawan watak antikristusnya sendiri. Mereka kelelahan baik secara mental maupun fisik berjuang demi reputasi, status, uang dan kepentingan. Jadi, kapan masalah ini dapat teratasi? Hanya dengan mengejar kebenaran dan mampu menerima kebenaran, barulah engkau bisa secara bertahap melepaskan kekangan dan belenggu esensi natur antikristusmu, serta membuat watak Iblismu perlahan-lahan melemah dan lenyap. Dengan demikian, engkau akan memiliki harapan untuk membebaskan dirimu dari kuasa Iblis. Pernahkah engkau semua menangis dalam hati karena hal ini, merasa bahwa engkau tidak pernah bisa berubah, tidak pernah mencintai kebenaran, tidak pernah menangani segala sesuatunya sesuai dengan prinsip kebenaran sampai-sampai begitu membenci diri sendiri, menampar wajahmu, dan menangis tersedu-sedu? Apakah engkau sering mengalaminya? Jika seseorang tidak sering mengalaminya, bukankah itu menunjukkan bahwa mereka mati rasa? Orang-orang seperti itu tidak akan pernah bisa menyadari kerusakannya sendiri dan tetap meyakini bahwa dirinya bekerja dengan baik, memiliki kualitas dan bakat, memahami banyak kebenaran, dan mampu menangani berbagai hal sesuai dengan prinsip, mereka merasa sangat yakin—orang-orang seperti itu mati rasa dan menganggap dirinya hebat, ini sangat berbahaya bagi mereka! Mampukah engkau semua sekarang sungguh-sungguh menyadari bahwa tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah, belum mampu membuang watakmu yang rusak, dan masih berada di zona berbahaya? Orang-orang yang tidak mengejar kebenaran tidak memiliki pemahaman ini, begitu pula mereka yang tidak mempunyai pekerjaan Roh Kudus. Sebagian besar orang merasa linglung dan bingung, menganggap bahwa selama dirinya melaksanakan tugas dengan tertib dan tidak melakukan kejahatan, mereka tidak mengikuti jalan antikristus, dan selama dirinya tidak melakukan segala macam kejahatan, mereka bukanlah antikristus. Oleh karena itu, mereka seringkali dalam keadaan mati rasa, berpuas diri, merasa hebat dan akan segera memperoleh keselamatan, serta menganggap jalan antikristus tidak ada hubungannya dengan mereka. Doa-doa harian engkau semua bisa digunakan untuk mengukur apakah engkau berada dalam keadaan ini atau tidak. Apa yang engkau semua doakan saat datang ke hadirat Tuhan setiap hari? Jika setiap hari engkau berdoa, “Ya Tuhan, aku mengasihi-Mu! Ya Tuhan, aku bersedia tunduk kepada-Mu! Ya Tuhan, aku bersedia memenuhi amanat yang telah Engkau berikan kepadaku! Aku mampu melaksanakan tugasku dengan setia dan aku mempunyai tekad untuk memuaskan-Mu serta disempurnakan oleh-Mu. Apa pun perwujudan antikristus yang aku miliki atau betapa pun kurangnya aku mengenal diriku sendiri, Engkau tetap mengasihiku dan ingin menyelamatkanku,” lalu perwujudan apakah ini? Ini adalah keadaan mati rasa di mana engkau hanya menunjukkan tekad dan tidak sedikit pun memahami esensi naturmu sendiri. Engkau berada dalam fase antusias dan sangat jauh dari memiliki kenyataan kebenaran. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sampai engkau semua mampu mengucapkan satu doa yang nyata, mengungkapkan isi hatimu kepada Tuhan, memberitahukan situasimu yang sebenarnya kepada-Nya, merasakan kedamaian dan sukacita di dalam hatimu, dan merasakan bahwa engkau benar-benar hidup di hadirat Tuhan? Katakan kepada-Ku, berapa lama waktu yang dibutuhkan sampai engkau mampu melakukannya satu kali? Satu bulan, dua bulan, enam bulan, atau satu tahun? Jika engkau tidak pernah mengucapkan satu doa yang nyata dan masih berdoa seperti yang dilakukan oleh orang-orang di dunia keagamaan, selalu mengatakan bahwa engkau mengasihi Tuhan, selalu menunjukkan tekadmu, dan mengucapkan frasa yang sama, engkau semua masih sangat kurang dalam hal ini dan sungguh-sungguh tidak memiliki kenyataan kebenaran. Biasanya, orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama tiga atau lima tahun tidak mengatakan hal yang kekanak-kanakan dan bodoh semacam itu ketika datang ke hadirat Tuhan karena mereka yakin akan mengikuti Tuhan, memiliki iman, dan telah memahami dengan jelas kebenaran dari berbagai visi tentang pekerjaan Tuhan, maksud-Nya, rencana pengelolaan-Nya, dan tujuan pekerjaan-Nya. Apa yang paling sering didoakan oleh mereka saat datang ke hadirat Tuhan? Salah satunya adalah mengenal diri sendiri, dan yang lainnya adalah mengucapkan sejumlah perkataan yang benar: ya Tuhan, aku mengalami kesulitan hari ini, aku telah melakukan sesuatu yang membuatku berutang kepada-Mu, aku kurang dalam beberapa hal, dan meminta-Mu untuk melindungi, memimpin, mencerahkan, dan menerangiku. Orang ini mulai mengatakan beberapa hal yang cukup benar terkait kenyataan kebenaran, dan tidak lagi menuturkan ungkapan tekad serta slogan yang diucapkan oleh orang-orang antusias yang baru mulai percaya. Mengapa mereka tidak mengatakan hal-hal tersebut? Mereka merasa tidak ada gunanya mengatakan hal demikian dan tidak dapat memenuhi kebutuhan batin mereka akan kebenaran, atau kebutuhan mereka akan jalan masuk kehidupan. Terlepas berapa tahun engkau telah percaya, atau apakah engkau melakukannya sekedar formalitas, atau dengan tulus datang ke hadirat Tuhan saat berdoa kepada-Nya, dari sepuluh hari, berapa hari engkau mengucapkan kata-kata tak bermakna dan slogan-slogan itu? Ada yang mungkin menjawabnya satu hari, jadi apa yang mereka doakan selama sembilan hari lainnya? Jika doa mereka berkaitan dengan tugas dan jalan masuk kehidupan, itu bagus. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka memikul beban terhadap kebenaran, firman Tuhan, dan tugasnya sendiri, dan mereka tidak lagi mati rasa. Apa yang Aku maksud dengan “mereka tidak lagi mati rasa”? Yang Aku maksud adalah ketika hal-hal yang berkaitan dengan watak rusak manusia dan berbagai macam keadaannya disinggung, mereka merasakan sesuatu, memiliki kesadaran, dan juga mampu memahaminya. Mereka mampu mencapai pengertian dan pemahaman, mampu memahami persoalannya bagaimana pun cara menjelaskannya, dan mereka hampir sejalan dengan hal tersebut—ini menunjukkan bahwa mereka telah memperoleh sedikit tingkat pertumbuhan. Perwujudan apa yang ditunjukkan oleh orang-orang yang mati rasa? Setiap hari mereka hidup seperti itu, tidak berusaha dan tidak membuat kemajuan, dan itulah sebabnya mereka selalu mengatakan hal yang sama saat berdoa kepada Tuhan. Mereka sama sekali tidak memahami jalan masuk kehidupan, tidak memiliki pemahaman rohani, tidak merasakan apa pun, tidak memberikan tanggapan berapa pun banyaknya khotbah yang didengarkan, dan terlepas dari bagaimana kebenaran dipersekutukan, mereka merasa semuanya monoton dan mempunyai arti sama. Jadi, apakah mereka memiliki sesuatu untuk diucapkan kepada Tuhan? Apa yang akan didoakan dan diucapkan oleh orang-orang saat datang ke hadirat Tuhan bergantung pada kata-kata dalam hatinya yang ingin disampaikan kepada-Nya, dan mereka merasa benar-benar harus menyampaikannya kepada Tuhan. Di dalam hati, engkau setidaknya harus memiliki pemahaman akan tuntutan Tuhan, kesulitan yang engkau hadapi, dan bagaimana engkau seharusnya memenuhi tuntutan-Nya. Jika tidak ada apa pun di dalam hatimu, dan yang dapat engkau lakukan hanyalah mengucapkan sejumlah kata yang terdengar menyenangkan, beberapa slogan dan doktrin, dan sekadar formalitas, itu bukanlah doa. Jika engkau telah bersumpah setia selama bertahun-tahun, tetapi sama sekali tidak melakukan hal yang nyata, dan pada akhirnya masih cenderung mengkhianati Tuhan, menyangkal-Nya, dan meninggalkan-Nya kapan saja, ini menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan. Namun, ketika saat ini engkau semua datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa, engkau semua cukup mampu menjaga hubunganmu dengan Tuhan agar tetap sejalan dengan tuntutan-Nya dan perubahan watakmu, itu menandakan hubunganmu dengan Tuhan akan terjalin. Engkau tidak akan mengikuti jalan antikristus, dan ini berarti engkau telah memulai jalan yang benar dalam iman kepada Tuhan.

Sekarang, apakah engkau semua telah mengerti berbagai perwujudan antikristus yang meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, serta definisi dari natur perilaku tersebut? Apakah ada perbedaan antara perwujudan antikristus dan perwujudan watak rusak orang-orang biasa? Apakah engkau semua bisa membuat perbandingan saat benar-benar menghadapi suatu masalah? Apakah engkau menganggap perwujudan antikristus sebagai perwujudan orang biasa yang rusak, dan sebaliknya? Bagaimana engkau seharusnya membedakan kedua hal tersebut? Menilai watak seseorang melalui perwujudan dan penyingkapannya yang konsisten, serta menilai esensinya dari watak tersebut adalah cara yang akurat untuk menggolongkan mereka. Antikristus tidak menerima kebenaran atau meninggikan Tuhan; mereka hanya meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri. Perwujudan ini sangat jelas terlihat dan sepenuhnya didominasi oleh natur iblis mereka. Meskipun orang-orang biasa juga meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, saat engkau mempersekutukan kebenaran, mereka mampu menerimanya serta mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran. Mereka bisa menerima kebenaran, hanya saja perubahan tersebut tidak terjadi dengan sangat cepat atau mudah bagi mereka—inilah perbedaan antara antikristus dan orang biasa. Sekarang, setelah membahas hal ini, apakah kemudian menjadi mudah untuk mengenali mereka? Antikristus memiliki karakteristik: ketika mereka tidak mencintai atau menyangkal kebenaran, apakah mereka langsung menyangkalnya? (Tidak.) Metode apa yang mereka gunakan untuk menyangkal kebenaran sehingga engkau melihat bahwa mereka tidak mengakui kebenaran? Mereka akan menggunakan cara yang menyesatkan untuk membantahmu dengan mengatakan bahwa apa yang engkau persekutukan bukanlah kebenaran, dan hanya apa yang mereka persekutukanlah yang merupakan kebenaran. Misalnya, ketika mereka memberi kesaksian tentang dirinya sendiri dan seseorang menyingkapkannya, perwujudan apa yang mereka tunjukkan setelahnya yang membuat orang lain beranggapan bahwa mereka tidak mencintai atau menerima kebenaran? Menggunakan cara yang menyesatkan dan berusaha membenarkan diri adalah salah satunya, dan yang lainnya adalah menyembunyikan fakta sebenarnya karena menyembunyikan fakta itulah yang menjadi agendanya. Agenda mereka adalah memberi kesaksian tentang dirinya sendiri agar orang lain menghormatinya. Mereka tidak akan membiarkanmu mengetahui agenda tersebut; mereka hanya akan mengatakan kebohongan dan sesuatu yang menyenangkan, menggunakan cara yang menyesatkan, mengelabui dan membingungkanmu. Pada akhirnya, engkau mengatakan bahwa mereka tidak memberi kesaksian tentang dirinya sendiri, dan pada saat itulah, mereka akan mencapai tujuannya. Mereka mengatakan kebohongan dan hal-hal yang menyenangkan, menggunakan cara yang menyesatkan, dan mengelabui orang. Mereka tidak mengakui bahwa mereka memberi kesaksian tentang dirinya sendiri, tidak menerima engkau menyingkapkannya, tidak menerima teguranmu, apalagi menerima penggolongan faktual ini. Mereka sama sekali tidak menerimanya dan bahkan mencari-cari alasan dengan berkata, “Aku tidak memberi kesaksian tentang diriku sendiri. Ada alasan dan konteks di balik apa yang aku katakan. Mengucapkan beberapa pernyataan yang tidak pantas dalam situasi tersebut adalah hal yang wajar dan tidak menjadi masalah. Bisakah itu dianggap sebagai memberi kesaksian tentang diriku sendiri? Terlebih lagi, aku telah melakukan semua pekerjaan ini, dan meskipun aku belum mencapai hasil apa pun, aku telah menanggung kesukaran. Bukanlah masalah besar jika ada orang yang menghormati dan memujaku.” Mereka tidak menganggap perilaku tercela dan tindakan menjijikkan tersebut sebagai masalah besar—apakah ini sikap menerima kebenaran? Mereka tidak merasa malu atas perbuatan jahat tersebut, bahkan menganggap diri mereka hebat—inilah esensi orang jahat. Antikristus percaya bahwa meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri adalah hal yang sepenuhnya pantas, dan itulah yang seharusnya mereka lakukan. Mereka beranggapan, “Aku melakukannya karena memiliki kemampuan—apakah orang lain pantas melakukannya? Aku telah mendapatkan dukungan semua orang, menghabiskan begitu banyak upaya melakukan pekerjaan gereja, memberikan kontribusi yang begitu besar bagi rumah tuhan dan menanggung begitu banyak risiko! Apakah adil jika engkau tidak memberiku upah dan manfaat? Bukankah tuhan itu adil? Bukankah dia membalas setiap orang sesuai dengan tindakannya? Jadi, bukankah aku pantas mendapatkan dukungan semua orang karena telah memberikan segenap kontribusi dan menanggung segala risikonya?” Mereka merasa berhak mendapatkan sesuatu sebagai imbalan atas tugasnya, dan setidaknya, mereka mendapatkan dukungan dari semua orang dan menikmati kesetiaan, kehormatan, dan manfaat yang pantas didapatkan. Apakah ini sikap menerima kebenaran? (Tidak.) Jadi, apakah kebenaran itu? Misalnya, engkau berkata kepada mereka, “Betapa pun besarnya penderitaan yang dialami, manusia adalah makhluk ciptaan dan harus menderita karena memiliki watak yang rusak. Penderitaan saat melaksanakan tugas hanyalah salah satu bentuk penderitaan manusia. Tidak peduli seberapa mampunya kita atau apa pun karunia yang dimiliki, seharusnya kita tidak mengharapkan imbalan apa pun atau berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan.” Bukankah ini kebenaran? Ini adalah kebenaran paling dasar yang harus dipahami oleh makhluk ciptaan. Akan tetapi, bisakah kebenaran ini ditemukan dalam falsafah duniawi, pemikiran, dan pandangan mereka? (Tidak.) Apakah mereka menerima kebenaran ini saat mendengarnya? Tidak. Bagaimana sikap mereka? Mereka percaya bahwa berada di rumah Tuhan itu seperti hidup di dunia, harus diberi upah sesuai dengan jerih payahnya, mendapatkan imbalan atas pelaksanaan tugasnya, dan jika menanggung risiko, mereka harus menerima manfaat dan kasih karunia yang pantas didapatkan. Melaksanakan tugas adalah tanggung jawab dan kewajiban setiap orang, dan tidak ada imbalan yang diberikan. Apakah antikristus menerima kebenaran ini? Bagaimana sikap mereka? Mereka mencemooh dan bersikap menentang dengan berkata, “Dasar bodoh, engkau semua benar-benar percaya itu! Apakah itu kebenaran? Itu bukan kebenaran, hanyalah cara untuk mengelabui orang. Keadilan dan kesetaraan di antara manusia—itulah kebenaran!” Pernyataan macam apa ini? Ini adalah logika, kesesatan, dan kekeliruan Iblis. Bisakah mereka menyesatkan orang-orang yang tidak memahami kebenaran? Mereka bisa dengan mudah menyesatkannya! Sebagian orang lemah, mereka tidak memahami kebenaran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas. Selain itu, mereka juga kurang memiliki kualitas dan kemampuan pemahaman, tidak memiliki keyakinan yang kuat, dan saat mendengar hal-hal tersebut, mereka merasa itu sangat masuk akal. Mereka berpikir, “Benar sekali. Bagaimana aku bisa begitu bodoh? Akhirnya, hari ini aku bertemu seseorang yang benar-benar mengerti. Apa yang mereka katakan itu benar!” Orang-orang ini hanya mendengarkan dan menerima hal-hal yang terdengar masuk akal dan sejalan dengan gagasannya; mereka tidak mendekati firman Tuhan sesuai dengan prinsip bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Terlepas apakah firman Tuhan sesuai dengan perasaan, pemikiran, logika, adat istiadat dan kebiasaan manusia atau budaya tradisional, firman Tuhan bersifat final, dan setiap kata di dalamnya, dari awal hingga akhir adalah kebenaran. Firman Tuhan tidak memerlukan siapa pun untuk mempertanyakan atau menganalisisnya, dan terlepas apakah seluruh umat manusia memercayainya sebagai sesuatu yang benar atau salah, atau apakah ada yang bisa menerimanya, firman Tuhan adalah kebenaran untuk selamanya. Firman Tuhan tidak perlu bertahan diuji oleh waktu dan tidak perlu dibuktikan oleh manusia melalui pengalaman—firman Tuhan adalah kebenaran. Apakah ini yang dipikirkan oleh antikristus? Mereka berpendapat, “Tuhan harus masuk akal! Apa arti kebenaran tuhan? Bukankah mereka yang banyak menderita dan memiliki kemampuan yang lebih besar pantas menerima upah yang besar, dan mereka yang sedikit menderita, kurang memiliki kemampuan, dan tidak memberikan kontribusi hanya menerima upah yang kecil?” Apakah Tuhan mengatakan ini? (Tidak.) Dia tidak mengatakan demikian. Apa yang dikatakan oleh Tuhan? Dia mengatakan bahwa melaksanakan tugas adalah panggilan setiap orang dan ada prinsipnya sendiri, setiap orang harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip kebenaran, dan inilah yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Apakah di sini disebutkan adanya imbalan atau upah? (Tidak.) Tidak disebutkan adanya imbalan atau upah—itu adalah kewajiban. Apa arti “kewajiban”? Kewajiban adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh seseorang di mana konsep diberi upah sesuai dengan jerih payahnya tidak berlaku. Tuhan tidak pernah menetapkan bahwa orang yang sering melaksanakan tugasnya akan menerima upah yang besar, dan orang yang jarang melaksanakan tugasnya atau melakukannya dengan cara yang tidak baik akan menerima upah yang kecil—Tuhan tidak pernah mengatakan hal seperti itu. Jadi, apa yang dikatakan oleh firman Tuhan? Tuhan berfirman bahwa melaksanakan tugas adalah panggilan setiap orang, dan itu adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan—ini adalah kebenarannya. Apakah ini cara antikristus memahaminya? Bagaimana mereka memandang firman Tuhan ini? Mereka akan menafsirkannya dengan cara yang berbeda. Dari sudut pandang kepentingannya sendiri, mereka akan memiliki penafsiran yang menyimpang dari firman Tuhan. Tepatnya, mereka mengutak-atik firman Tuhan, menggunakan penalaran dan pemahamannya sendiri untuk mengubah firman dan kebenaran Tuhan menjadi penafsiran lain. Apa natur dari penafsiran seperti itu? Hal itu bermanfaat bagi mereka, dapat menyesatkan orang, dan dapat memprovokasi serta menarik perhatian orang. Antikristus menjadikan firman Tuhan sebagai cara mereka berbicara seolah-olah itu adalah kebenaran yang mereka ungkapkan. Setelah Tuhan memfirmankan sesuatu, mereka merasa perlu mengubah cara Tuhan berfirman dan mengubah prinsip firman-Nya agar sesuai dengan penafsiran mereka. Apakah itu masih merupakan kebenaran setelah antikristus mengubahnya sesuai dengan sudut pandangnya sendiri? Bukan—itu sudah menjadi kekeliruan dan kesesatan. Mampukah engkau semua mengenalinya? (Ya, hingga batas tertentu.) Setelah mendengarkan begitu banyak khotbah, beberapa orang telah memperoleh kemampuan untuk mengenali. Apa esensi dari penentangan dan penyangkalan antikristus terhadap kebenaran? (Yaitu mengutak-atik dan memberikan penafsiran yang menyimpang terhadap firman Tuhan.) Apa maksud antikristus mengutak-atik dan memberikan penafsiran yang menyimpang terhadap firman Tuhan? Yaitu agar orang-orang tidak menerima kebenaran dan justru menerima kekeliruan dan kesesatan mereka. Antikristus memutarbalikkan kebenaran sesuai dengan pemikiran, logika, kepentingan, pandangan, dan gagasannya sendiri. Hal ini kemudian menguntungkan mereka dan memungkinkannya untuk memprovokasi dan menyesatkan orang-orang yang bodoh, tidak tahu apa-apa, dan tidak memahami kebenaran. Perkataan mereka mungkin seolah-olah benar bagimu saat pertama kali mendengarnya, tetapi jika menganalisisnya dengan saksama, engkau akan menemukan ambisi dan rencana jahat Iblis yang mengintai di dalam diri mereka. Apa tujuan dari ambisi dan rencana antikristus? Tujuan mereka adalah menguntungkan dirinya sendiri, melakukan segala sesuatu sesuai dengan caranya sendiri, mempertahankan perilaku tersebut, memengaruhi orang agar dinilai baik, mengubah perilaku buruk dan jahat mereka menjadi perilaku dan cara yang benar dalam melakukan sesuatu sesuai dengan kebenaran. Dengan cara ini, antikristus percaya bahwa orang-orang tidak akan menolaknya dan Tuhan tidak akan mengutuknya. Antikristus mungkin bisa menyesatkan orang lain untuk menghindari penolakan, tetapi bisakah mereka membuat Tuhan tidak mengutuknya? Bisakah manusia mengubah esensi Tuhan? (Tidak.) Di sinilah letak kebodohan antikristus. Mereka ingin menggunakan kata-kata yang manis dan “otaknya yang pintar” untuk memunculkan semacam kekeliruan dan kesesatan guna mengutak-atik kebenaran agar pernyataan mereka dapat dipertahankan, dan dengan demikian, menolak perkataan Tuhan dan menyangkal adanya kebenaran—bukankah ini pemikiran yang keliru? Bisakah mereka mencapai tujuannya? (Tidak.) Sebagian orang bertanya tentang apa yang bisa dilakukan saat antikristus menyesatkan sejumlah orang. Jika orang-orang tersebut benar-benar telah disesatkan dan tidak mampu mengubah arah, itu artinya mereka akan disingkapkan dan disingkirkan, dan memang sepantasnya demikian. Inilah mereka yang dikutuk dan tidak bisa melarikan diri; mereka ditakdirkan untuk binasa, dan Tuhan tidak pernah berencana menyelamatkan orang-orang seperti itu. Orang-orang itu masuk ke gereja dengan kepura-puraan dan berjerih payah dan menikmati sedikit kasih karunia, dan saat Tuhan tidak lagi menginginkan mereka, Dia menyerahkannya kepada Iblis. Jika mereka kebetulan mendengar kesesatan dan kekeliruan, mereka bertepuk tangan dan memberikan persetujuannya, lalu pergi mengikuti Iblis. Apa ini maksudnya? Maksudnya adalah mereka menggunakan Iblis untuk memberikan pelayanan. Ada sebuah ayat dalam Kitab Wahyu yang berbunyi, “Ia yang tidak benar, biarkan ia tetap tidak benar: dan ia yang kotor, biarkan ia tetap kotor: dan ia yang benar, biarlah ia tetap benar: dan ia yang kudus, biarlah ia tetap dikuduskan” (Wahyu 22:11). Ini berarti orang-orang dipilah menurut jenis mereka. Perihal orang-orang yang mengikuti antikristus, apakah ini hanya kecerobohan mereka sesaat? Apakah karena Tuhan tidak mengawasi? Bukan, mereka ditakdirkan untuk binasa! Setelah berinteraksi dengan orang-orang semacam itu selama beberapa waktu, engkau akan melihat bahwa mereka tidak layak untuk diselamatkan—mereka terlalu rusak! Dilihat dari karakter dan pengejarannya terhadap kebenaran, natur mereka jahat, mereka muak akan kebenaran, dan tidak layak untuk diselamatkan. Mereka tidak layak untuk mewarisi kasih karunia yang begitu besar dari-Nya. Jika Tuhan tidak memberi kasih karunia ini, mereka tidak akan menerimanya, dan cara yang paling tepat untuk menggambarkan mereka dalam tiga kata adalah “ditakdirkan untuk binasa”.

Meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri adalah perwujudan utama antikristus, dan menggolongkan esensi mereka sesuai dengan perwujudan ini sangatlah tepat dan konkret—ini bukan penggolongan kosong. Dengan melihat agenda, ambisi, dan penyingkapan esensi, serta tujuan yang konsisten di balik tindakan mereka, bisa dilihat bahwa meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri adalah perwujudan karakteristik antikristus. Apakah ada antikristus yang tidak pernah meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena ambisi serta keinginan mereka begitu besar dan mereka tidak mampu mengendalikannya. Di mana pun mereka berada, jika tidak ada yang meninggikan dan memujanya, mereka merasa hidupnya tidak bernilai atau bermakna, itulah sebabnya, untuk mencapai tujuan ini, mereka sangat ingin meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri. Antikristus hidup untuk mengungguli orang lain, butuh dipuja serta diikuti, dan sekalipun orang-orang itu mengganggu dan menjijikkan seperti lalat atau gerombolan pengemis, mereka tidak peduli. Selama ada yang memuja dan mengikuti, mereka merasa tenang. Jika mereka bisa menerima tepuk tangan meriah dari penggemar layaknya penyanyi terkenal, mereka akan bahagia bukan kepalang dan benar-benar menikmatinya—ini adalah natur antikristus. Tidak peduli orang macam apa yang mengikuti atau memujanya, antikristus menyukai mereka semua. Bahkan jika orang-orang yang mengikutinya adalah yang paling hina dan menjijikkan, atau binatang buas sekalipun, selama mereka meninggikan dan memenuhi ambisi dan keinginannya akan status, maka antikristus tidak keberatan. Jadi, bisakah antikristus berhenti meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, atau memamerkan diri ke mana pun mereka pergi? (Tidak.) Ini adalah esensi mereka. Katakan kepada-Ku, orang seperti apakah yang sungguh-sungguh mengikuti Tuhan? Di antara umat manusia, ada tipe orang yang Tuhan ingin pilih dan selamatkan, dan orang-orang ini setidaknya memiliki hati nurani, nalar, dan rasa malu. Mereka yang sedikit lebih baik dari ini mampu mencintai kebenaran, hal-hal positif, serta keadilan dan kebenaran Tuhan; mereka mampu membenci kejahatan, merasa marah ketika melihat ketidakadilan atau kejahatan, dan bahkan jika mereka tidak bisa melakukan apa pun terhadap hal-hal tersebut, mereka tetap membencinya—paling tidak, orang-orang seperti inilah yang diinginkan oleh Tuhan. Untuk mereka yang tidak memiliki kemanusiaan dan esensi ini, Tuhan tidak menginginkan mereka, tak peduli sebanyak apa pun mereka berbicara tentang kebaikan Tuhan atau keagungan-Nya. Misalnya, dalam hal agama, orang Farisi meninggikan dan memberi kesaksian tentang Tuhan melalui berbagai teori lama yang tak bermakna dan perkataan yang dangkal, dan mereka tidak bosan mengatakannya bahkan setelah dua ribu tahun. Tuhan sekarang mengungkapkan begitu banyak kebenaran, tetapi mereka tidak mampu melihatnya, justru mengabaikannya, dan sebagian dari mereka bahkan mengutuk dan menghujatnya. Perilaku ini sepenuhnya menyingkapkan mereka dan Tuhan telah lama menggolongkannya sebagai orang Farisi yang munafik, yang semuanya adalah bagian dari gerombolan Iblis; Tuhan telah menggolongkan mereka sebagai setan, Iblis, babi, dan anjing. Ketika antikristus masuk ke dalam kelompok orang semacam itu dan melihat bahwa sangat sedikit dari mereka yang mampu memahami kebenaran, dan tidak seorang pun yang memiliki kemampuan untuk mengenali atau punya bakat, mereka bergegas memanfaatkan kesempatan tersebut untuk memamerkan diri. Beberapa membanggakan diri bahwa mereka pernah diterima di dua universitas kelas dunia pada waktu yang bersamaan, tetapi pada akhirnya memilih untuk tidak kuliah karena mereka percaya kepada Tuhan dan menerima amanat-Nya. Setelah mendengar perkataan tersebut, sebagian orang mulai menghormati mereka. Jika engkau tidak memahami kebenaran, dan hal-hal yang engkau cintai serta pandangan duniamu sama seperti orang-orang duniawi, engkau akan memuja orang-orang semacam ini, dan itulah sebabnya saat antikristus mengatakan hal-hal tersebut, engkau akan disesatkan dan dibodohi oleh mereka. Antikristus secara diam-diam meninggikan dirinya sendiri dengan cara ini, dan orang bodoh yang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali disesatkan oleh mereka. Pada akhirnya, antikristus merasa sangat bahagia, menganggap bahwa setiap orang yang berada di bawah mereka adalah orang-orang yang luar biasa, padahal sebenarnya orang-orang ini hanyalah sekelompok orang yang bingung dan tidak berguna. Mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran dapat disesatkan oleh Iblis dan antikristus. Ketika mendengar Iblis dan antikristus berbicara, mereka merasa bahwa itu benar-benar sesuai dengan pikiran dan seleranya, jadi mereka senang mendengarkannya. Mereka tidak mampu menggunakan cara berpikir normal untuk menilai apa yang mereka dengar, mereka juga tidak akan mencari seseorang yang memahami kebenaran untuk membantunya mengenali hal-hal tersebut; selama mereka merasa bahwa apa yang didengarnya masuk akal, mereka akan bersedia menerimanya sehingga membuat mereka disesatkan bahkan tanpa menyadarinya. Sebaliknya, mereka yang mampu memahami kebenaran dan memiliki kemampuan untuk mengenali ketika mendengar antikristus berbicara akan menyadari bahwa orang-orang itu berusaha menyesatkan orang lain, dan mereka akan menolaknya. Sementara itu, orang-orang bingung yang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali akan percaya bahwa antikristus memiliki pengetahuan, kualitas yang baik, dan memiliki prospek. Mereka akan melihat segala hal dengan cara ini dan disesatkan oleh beberapa fenomena dangkal; mereka tidak akan tahu apa prinsip kebenaran dan akhirnya akan mengikuti Iblis. Bukankah orang-orang semacam itu menghancurkan dirinya sendiri akibat kebodohan dan ketidaktahuannya? Begitulah adanya. Jika engkau memiliki kemampuan untuk mengenali berbagai perwujudan antikristus yang sering meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, atau berbagai cara mereka dalam melakukannya, dan engkau mampu menilai tujuan dan agenda di balik perkataan mereka, akan mudah bagimu untuk melihat esensi antikristus, lalu engkau akan mampu menolak dan mengutuknya dengan segera dan tidak pernah terlibat dengan mereka lagi. Mengapa engkau akan berbuat demikian? Karena ketika melihat antikristus berbicara dan bertindak, engkau akan menentang dan membencinya, merasa jijik seolah-olah sedang melihat lalat dan perlu mengusirnya sesegera mungkin. Oleh karena itu, begitu engkau memiliki kemampuan untuk mengenali tindakan dan perilaku antikristus, engkau harus segera menyingkapkannya sehingga orang lain mampu mengenali, dan kemudian mengusir mereka dari gereja sesuai dengan prinsip. Beranikah engkau semua melakukan hal ini? Jika umat pilihan Tuhan mampu melakukannya, ini menunjukkan bahwa mereka telah mengalami kemajuan dalam tingkat pertumbuhan, serta mampu memikirkan maksud Tuhan dan menjaga pekerjaan rumah Tuhan. Ketika umat pilihan Tuhan memahami kebenaran dan memiliki kemampuan untuk mengenali, antikristus tidak akan lagi memiliki tempat di gereja atau rumah Tuhan.

Apa pun situasinya, selama antikristus memiliki kesempatan, mereka akan memamerkan diri dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri. Selama ada orang yang memuja dan memandang mereka dengan tatapan penuh kekaguman, iri hati, dan hormat, mereka akan senang—mereka tidak peduli siapa orang-orang itu. Apakah antikristus memiliki standar yang dituntutnya dari orang-orang yang mengikuti, memuja, dan menghormatinya? (Tidak.) Terlepas dari apakah orang-orang itu bodoh, kurang waras, jahat, atau pengikut yang bukan orang percaya, seperti apa pun mereka, bahkan termasuk mereka yang seharusnya dikeluarkan dan disingkirkan, selama orang-orang itu bisa mengikuti, memuja, dan meninggikan mereka, maka antikristus akan menerima, menyukai, membujuk, dan melindunginya. Antikristus menganggap orang-orang itu sebagai domba yang dimilikinya secara pribadi, dan mereka tidak mengizinkan orang lain untuk memindahkan, menyingkapkan, atau menanganinya. Bagaimanapun orang-orang itu menyanjung dan menjilat antikristus, mengatakan hal-hal yang memuakkan dan menjijikkan, antikristus akan menikmatinya; semuanya dianggap baik oleh antikristus selama orang-orang itu menyanjungnya. Segala sesuatu yang dikatakan dan dilakukan oleh antikristus adalah agar orang lain menghormati, menyukai, dan mengikuti mereka. Tidak peduli seberapa banyak hal buruk yang dilakukan oleh orang-orang yang mengikutinya, antikristus tidak akan menyelidikinya. Bahkan, mereka tidak akan mempermasalahkan seberapa berbahaya dan kejamnya kemanusiaan orang-orang yang mengikutinya. Selama orang-orang itu mengikuti dan memujanya, antikristus akan menyukainya, dan selama orang-orang tersebut bisa mempertahankan kekuasaan dan status antikristus, dan tidak menentang atau melawan mereka, antikristus akan merasa sangat puas—begitulah antikristus. Sebaliknya, bagaimana antikristus memperlakukan orang-orang yang selalu menyingkapkan serta menghalanginya dari meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, mereka yang tidak menghormati antikristus karena melakukan hal tersebut, serta orang-orang yang mempersekutukan kebenaran dengan mereka, yang dapat melihat esensi permasalahannya, dan yang benar-benar memiliki kemampuan untuk mengenali antikristus? Mereka langsung marah karena malu, bersikap waspada, mengucilkan, dan menyerang orang-orang itu, akhirnya mencoba segala cara yang mungkin untuk mengasingkan mereka yang mampu mengenali dan menentangnya. Apa alasan antikristus melakukan hal tersebut? Karena ketika meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, antikristus selalu menganggap orang-orang itu sebagai hambatan dan duri dalam daging. Mereka takut orang-orang itu akan mengenali, menolak, menyingkapkannya, serta merusak hal baik yang telah mereka lakukan. Begitu melihat orang-orang tersebut, antikristus akan merasa tidak nyaman dan selalu ingin menanganinya, menganggap bahwa selama mereka dapat menangani orang-orang itu, tidak akan ada seorang pun yang menyingkapkan atau menghalangi saat mereka kembali meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, dan mereka bisa dengan bebas melakukan kejahatan. Inilah prinsip yang digunakan oleh antikristus untuk bertindak. Tidak peduli orang macam apa yang menyanjung, memuji, atau meninggikannya, terlepas apakah perkataan orang-orang itu sesuai fakta atau tidak, sekalipun berbohong, antikristus akan bersedia menerimanya, senang mendengarkannya, dan sangat menyukai orang-orang tersebut. Mereka tidak peduli masalah apa yang dimiliki oleh orang-orang itu, dan sekalipun menemukan adanya masalah, mereka akan menyembunyikannya, menutupinya, dan tidak akan mengungkapkan sepatah kata pun tentang hal tersebut. Selama antikristus memiliki orang-orang itu di sekitar mereka, yang mengikuti dan menyanjungnya, mereka akan menikmatinya. Beginilah cara antikristus melakukan berbagai hal. Mampukah engkau semua melakukan hal-hal yang dilakukan oleh antikristus? Misalnya, katakanlah engkau semua adalah pemimpin dan pekerja di gereja, orang-orang yang berstatus dan berkedudukan di antara umat pilihan Tuhan. Jika saudara-saudari menghormati, menyanjung, menjilat, dan sering memujimu dengan berkata bahwa engkau menyampaikan khotbah yang bagus, memiliki paras yang rupawan, dan dianggap sebagai pemimpin terbaik, bagaimana perasaanmu? Mampukah engkau mengenali niat di balik perkataan mereka? Mampukah engkau menolak dan menjauhi orang-orang seperti itu? Jika tidak, engkau berada dalam bahaya. Engkau tahu betul bahwa dirimu tidak terlalu menarik dan tidak mampu mempersekutukan kenyataan kebenaran, tetapi engkau tetap merasa senang ketika mendengar orang-orang menyanjungmu seperti itu, dan selalu ingin dekat serta mempromosikan orang-orang tersebut, bukankah artinya engkau dalam masalah? Ini berarti engkau dalam posisi yang berbahaya.

Ketika pemimpin dan pekerja bekerja, mereka terkadang dicerahkan dan diterangi oleh Roh Kudus, mampu berbicara tentang beberapa pengalaman nyata, dan tentu saja, akan ada orang-orang yang sangat menghormati, memuja, dan mengikutinya, menempel padanya seolah-olah bayangannya sendiri—pada saat-saat seperti ini, bagaimana seharusnya mereka menyikapi hal tersebut? Setiap orang memiliki kecenderungannya masing-masing dan bersikap sombong; jika mendengar ada yang memuji dan menyanjungnya, mereka akan sangat menikmatinya. Ini adalah sesuatu yang wajar untuk dirasakan dan bukan masalah besar. Namun, jika mereka mulai mempromosikan orang-orang yang suka menyanjung dan memujinya secara berlebihan, dan menempatkan orang-orang tersebut untuk suatu peran penting, itu menjadi berbahaya. Ini karena orang-orang yang suka menyanjung dan memberikan pujian secara berlebihan biasanya sangat licik dan suka menipu, serta tidak jujur atau tidak tulus. Begitu orang-orang semacam itu memperoleh status, mereka tidak memberikan manfaat bagi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan atau pekerjaan gereja. Orang-orang ini licik dan paling mampu mengacaukan segalanya. Di sisi lain, mereka yang relatif jujur tidak pernah memuji orang lain secara berlebihan. Sekalipun menyetujuimu dalam hati, mereka tidak akan mengatakannya secara langsung, dan jika mereka menemukan kekuranganmu atau engkau telah melakukan kesalahan, mereka akan menunjukkannya kepadamu. Namun, sebagian orang tidak menyukai mereka yang berterus terang, dan saat ada yang menunjukkan kekurangan atau mencelanya, mereka akan menindas dan mengucilkan orang tersebut, bahkan akan memanfaatkan kekurangan dan kelemahannya untuk terus-menerus menghakimi dan mengutuknya. Dengan melakukan hal ini, bukankah mereka menindas dan menyakiti orang baik? Melakukan hal tersebut dan menganiaya orang baik adalah sesuatu yang paling dibenci oleh Tuhan. Menganiaya orang baik adalah perbuatan yang jahat! Jika ada yang menganiaya banyak orang baik, mereka adalah Iblis. Pemimpin dan pekerja harus memperlakukan semua orang dengan adil dan penuh kasih, serta menangani masalah sesuai dengan prinsip. Apalagi jika di sekelilingmu ada orang-orang yang menyanjung dan memujimu, engkau harus memperlakukan mereka dengan benar, membantunya dengan penuh kasih, dan membuat mereka melaksanakan tugasnya dengan benar, dan tidak menyanjung orang lain seperti yang dilakukan oleh orang tidak percaya; engkau harus menyatakan posisi dan perspektifmu dengan jelas, membuat mereka merasa terhina dan malu sehingga tidak akan mengulangi perbuatannya lagi. Jika engkau mampu berpegang teguh pada prinsip dan memperlakukan orang dengan adil, apakah para badut hina yang berasal dari sejenis Iblis ini tidak akan merasa malu? Ini akan membuat Iblis merasa malu dan akan menyenangkan hati Tuhan. Mereka yang suka menyanjung orang lain percaya bahwa pemimpin dan pekerja menyukai orang yang menyanjungnya, dan setiap kali ada yang mengatakan sesuatu untuk menyanjung atau memujinya, kesombongan dan keinginan mereka untuk mendapatkan status terpenuhi. Namun, orang-orang yang mencintai kebenaran tidak menyukai semua ini, mereka sangat membencinya dan benar-benar merasa jijik. Hanya pemimpin palsu yang senang disanjung. Rumah Tuhan mungkin tidak memberikan pujian atau penghargaan kepada mereka, tetapi jika umat pilihan Tuhan memuji dan mengaguminya, mereka merasa sangat senang dan menikmatinya, dan pada akhirnya, mereka memperoleh sedikit kenyamanan dari hal tersebut. Antikristus lebih senang disanjung, dan hal yang paling mereka nikmati adalah saat orang-orang seperti ini mendekati dan berada di sekitar mereka. Bukankah ini mengkhawatirkan? Seperti inilah ciri antikristus; mereka suka dipuji dan dikagumi, dipuja dan diikuti, sedangkan orang-orang yang mengejar kebenaran dan relatif jujur tidak menyukai semua ini. Engkau harus mendekat kepada orang-orang yang mampu berbicara jujur kepadamu; memiliki orang-orang seperti ini di sisimu sangat menguntungkan dirimu. Apalagi, jika orang-orang baik di sekitarmu itu adalah orang-orang yang, ketika mendapati adanya masalah dengan dirimu, berani menegurmu dan menyingkapkan dirimu, itu dapat mencegahmu tersesat. Mereka tidak peduli apa statusmu, dan pada saat mereka mendapatimu telah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan menegur dan menyingkapkanmu jika perlu. Hanya orang-orang seperti inilah yang merupakan orang yang jujur, orang yang memiliki rasa keadilan. Tidak soal bagaimana cara mereka menyingkapkan dan menegurmu, semuanya itu bermanfaat bagimu, dan semuanya itu adalah untuk mengawasimu dan mendorongmu untuk maju. Engkau harus mendekat kepada orang-orang seperti itu; dengan adanya orang-orang seperti itu di sisimu untuk menolongmu, engkau akan lebih aman—ini berarti engkau memiliki perlindungan Tuhan. Selalu dikelilingi orang-orang yang memahami kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip untuk mengawasimu sangatlah bermanfaat bagimu dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanmu dengan baik. Jangan pernah sekali pun membiarkan orang-orang licik, suka menipu, yang menjilat, dan menyanjungmu menjadi asistenmu; adanya orang seperti ini di dekatmu ibarat lalat bau yang menempel di tubuh, engkau akan terpapar begitu banyak bakteri dan virus! Orang-orang semacam itu cenderung mengganggu dan memengaruhi pekerjaanmu, mereka bisa menyebabkanmu jatuh ke dalam godaan dan tersesat, dan dapat mendatangkan bencana dan malapetaka bagimu. Engkau harus menjauhi mereka, makin jauh makin baik, dan jika engkau bisa mengenali bahwa mereka memiliki esensi pengikut yang bukan orang percaya dan mengeluarkannya dari gereja, itu akan lebih baik lagi. Begitu seseorang yang jujur dan mengejar kebenaran melihatmu memiliki masalah, mereka akan mengatakan kebenaran tanpa memandang status atau melihat perlakuanmu terhadap mereka sekalipun engkau akan memberhentikannya. Mereka tidak akan pernah berusaha menutupinya atau berbohong. Memiliki lebih banyak orang-orang seperti ini di sekitarmu sangatlah bermanfaat! Saat melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip, mereka akan menyingkapkanmu, memberikan pendapat tentang persoalanmu, serta menunjukkan masalah dan kesalahanmu dengan terus terang dan jujur. Mereka tidak akan berusaha membantu menyelamatkan reputasimu, dan bahkan tidak akan memberimu kesempatan untuk menghindari rasa malu di depan banyak orang. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan orang-orang semacam itu? Haruskah engkau menyiksa mereka ataukah mendekat kepada mereka? (Mendekat kepada mereka.) Benar. Engkau harus membuka hatimu dan bersekutu dengan mereka, dengan berkata, “Masalah yang engkau tunjukkan kepadaku benar adanya. Pada saat itu, aku penuh dengan kesombongan dan pemikiran tentang status. Aku merasa bahwa aku sudah menjadi pemimpin selama bertahun-tahun, tetapi engkau bukan saja tidak berusaha untuk membantuku menyelamatkan muka, engkau juga menunjukkan apa masalahku di depan begitu banyak orang, jadi aku tidak bisa menerimanya. Namun, kini aku sadar bahwa yang telah kulakukan itu sangat bertentangan dengan prinsip dan kebenaran, dan aku tidak seharusnya melakukan hal itu. Apa gunanya memiliki kedudukan sebagai pemimpin? Bukankah ini hanya tugasku? Kita semua melakukan tugas dan status kita semuanya sama. Satu-satunya perbedaan adalah aku memikul tanggung jawab yang sedikit lebih banyak, itu saja. Jika kelak kaudapati masalah apa pun, engkau harus mengatakan apa yang seharusnya kaukatakan, dan tidak boleh ada dendam di antara kita. Jika ada perbedaan dalam pemahaman kita akan kebenaran, kita dapat bersekutu bersama-sama. Di rumah Tuhan dan di hadapan Tuhan dan kebenaran, kita harus bersatu, tidak saling menjauhkan diri.” Ini adalah sikap yang menerapkan dan mencintai kebenaran. Apa yang harus engkau lakukan jika engkau ingin menjauhkan dirimu dari jalan antikristus? Engkau harus berinisiatif untuk mendekatkan dirimu kepada orang-orang yang mencintai kebenaran, orang-orang yang jujur, mendekat kepada orang-orang yang bisa menunjukkan masalahmu, yang mampu berbicara jujur dan menegurmu ketika mereka menemukan masalahmu, dan terutama orang-orang yang mampu memangkasmu ketika menemukan masalahmu—orang-orang inilah yang paling bermanfaat bagimu, dan engkau harus menghargai mereka. Jika engkau mengucilkan dan menyingkirkan orang-orang baik tersebut, engkau akan kehilangan perlindungan Tuhan, dan bencana akan secara berangsur menimpamu. Jika engkau mendekat kepada orang-orang yang baik dan orang-orang yang memahami kebenaran, engkau akan memiliki damai dan sukacita, dan engkau akan mampu menjauhkan dirimu dari bencana; jika engkau mendekat kepada orang-orang keji, orang-orang yang tidak tahu malu, dan orang-orang yang menjilatmu, engkau akan berada dalam bahaya. Engkau bukan saja akan dengan mudah ditipu dan dikelabui, tetapi bencana dapat menimpamu setiap saat. Engkau harus tahu tipe orang seperti apa yang paling bermanfaat bagimu—yaitu mereka yang bisa memperingatkanmu ketika melakukan kesalahan, atau ketika engkau meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri serta menyesatkan orang lain, itulah yang paling bermanfaat bagimu. Mendekati orang-orang seperti itu adalah jalan yang benar untuk ditempuh. Mampukah engkau semua melakukannya? Jika ada yang mengatakan sesuatu yang merusak reputasimu, dan engkau menghabiskan sisa hidupmu membenci mereka dengan berkata, “Mengapa engkau menyingkapkanku? Aku tidak pernah memperlakukanmu dengan buruk. Mengapa engkau harus selalu mempersulitku?” Engkau pun menyimpan dendam dalam hati, menciptakan keretakan, dan selalu berpikir, “Aku seorang pemimpin, aku memiliki identitas dan status ini, aku tidak akan membiarkanmu berbicara seperti itu.” Lalu perwujudan macam apakah ini? Itu adalah perwujudan tidak menerima kebenaran dan menempatkan diri dalam posisi yang bertentangan dengan orang lain; menunjukkan kurangnya rasionalitas. Bukankah pemikiranmu tentang status yang menimbulkan masalah? Hal ini menunjukkan bahwa watak rusakmu sudah terlalu parah. Mereka yang selalu memendam pemikiran tentang status adalah orang-orang dengan watak antikristus yang parah. Jika mereka juga melakukan kejahatan, mereka akan segera tersingkap dan disingkirkan. Sangat berbahaya bagi seseorang yang menolak dan tidak menerima kebenaran! Selalu memiliki keinginan untuk bersaing demi status dan ingin menikmati manfaat dari status adalah tanda-tanda bahaya. Ketika hati selalu terkekang oleh status, masih bisakah seseorang menerapkan kebenaran dan menangani segala sesuatunya sesuai dengan prinsip? Jika ada yang tidak mampu menerapkan kebenaran, dan selalu bertindak demi ketenaran, keuntungan, status, dan selalu menggunakan kekuasaan untuk melakukan sesuatu, bukankah mereka adalah antikristus yang jelas-jelas memperlihatkan sifat aslinya?

Perwujudan seperti meninggikan dan memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri adalah perwujudan antikristus yang paling umum. Baik dalam kehidupan sehari-hari maupun cara mereka berinteraksi dengan orang lain dan menangani berbagai hal, atau dalam kehidupan bergereja, perwujudan tersebut selalu terlihat karena ini merupakan penyingkapan watak yang rusak. Misalnya, kebenaran yang berkaitan dengan bagaimana seseorang melaksanakan tugasnya serta memperlakukan dan mengenali orang lain adalah kebenaran yang telah dibahas dalam persekutuan. Apakah engkau semua mengetahui perwujudan nyata dari perilaku-perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-harimu, tetapi tidak melihatnya sebagai masalah? Atau apakah engkau belum mulai masuk dari masalah-masalah spesifik ini? Jika engkau semua tidak memulai dengan watak, atau terkadang memperlihatkan perwujudan ini, tetapi tidak mengenalinya sebagai masalah watak dan justru mengabaikannya, itu artinya engkau masih jauh dari mencapai perubahan watak. Jika engkau gagal menyadari bahwa perwujudan ini adalah tindakan meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, tidak tahu bahwa perwujudan ini didorong oleh watakmu yang rusak, dan menganggapnya semacam ciri kepribadian, atau cara bawaan dalam melakukan sesuatu, atau bentuk pemahaman, meremehkannya, dan tidak menganggapnya sebagai penyingkapan watak dan esensimu yang rusak, engkau akan mengalami kesulitan dalam mengubah watak rusakmu itu. Apa pun yang dapat dikenali oleh manusia yang berkaitan dengan watak, entah itu cara melakukan sesuatu atau keadaan mereka, perilaku eksternal atau ucapan dan pernyataannya, pikiran dan pandangan atau pemahamannya akan suatu persoalan, selama hal tersebut berkaitan dengan esensi watak, maka mereka harus selalu menganggapnya sebagai perwujudan atau penyingkapan esensi natur manusia. Dengan demikian, bukankah pemahaman mereka akan lebih luas? Mereka seharusnya tidak hanya memahami hal-hal besar, seperti menentang Tuhan, tidak mencintai kebenaran, tamak akan status, atau menyesatkan orang dengan perkataannya, tetapi juga harus memahami segala sesuatu mulai dari hal-hal kecil, seperti ide-ide dan niat tertentu, hingga hal-hal besar, seperti argumen atau pernyataan. Aku baru saja menyebutkan enam aspek secara keseluruhan, di antaranya adalah pemikiran dan pandangan, serta pemahaman seseorang akan suatu persoalan. Pemikiran dan pandangan merupakan hal-hal yang ada dalam kesadaran dan pemikiran seseorang; pemahaman adalah sesuatu yang telah dikenali dan dapat diutarakan melalui kata-kata dan pernyataan kongkret; kemudian ada perilaku dan bahasa. Secara keseluruhan ini adalah empat aspek. Ada juga pernyataan dan argumen. Pernyataan dan argument itu berlawanan dengan apa? (Niat dan ide-ide.) Ide adalah sesuatu yang samar-samar yang secara tidak sadar muncul dalam pikiran. Ide belum didefinisikan sebagai sesuatu yang benar atau salah, engkau hanya memikirkannya, dan belum terbentuk di dalam dirimu, sedangkan argumen lisan sudah terbentuk. Secara keseluruhan, ada tiga kategori dan enam aspek. Gunakan keenam aspek tersebut sebagai jalan untuk menganalisis esensi dari watak rusak engkau semua dan mencapai perubahan watak. Mulai sekarang, fokuslah pada mengenali watak dan esensi rusakmu sendiri dari keenam aspek ini, dan dengan demikian, engkau akan benar-benar mengenal dirimu sendiri.

Apakah engkau semua membutuhkan waktu untuk mencerna apa yang telah engkau dengar dalam persekutuan hari ini? Ketika berkumpul bersama, dapatkah engkau semua mempersekutukan pencerahan atau membuat perbandingan dengan dirimu sendiri mengenai landasan tersebut? Ini adalah kuncinya dan sangat bermanfaat bagimu. Saat berkumpul bersama, engkau semua perlu melakukan persekutuan, bertukar pikiran, dan mendiskusikan pengalaman dan pemahamanmu—ini adalah yang paling efektif. Kita selalu menggunakan kata “merenungkan” sebelumnya; dalam istilah sehari-hari, kita mengatakan, “mengunyah”. Ini berarti lebih sering membaca, lebih banyak mendoa-bacakan, berpikir lebih dalam, dan mencari lebih banyak. Ambillah apa yang engkau pahami pada saat itu, serta apa yang tidak engkau pahami dan anggap sebagai doktrin, poin-poin penting, hal-hal yang telah disalahpahami oleh semua orang, dan aspek-aspek yang belum engkau pahami, dan fokuslah pada semua itu dalam persekutuan—inilah yang dimaksud dengan “mengunyah”. Dengan demikian, pemahamanmu akan hal-hal spesifik dari kebenaran, berbagai perbedaan di antara kebenaran, dan definisi dari setiap kebenaran akan makin jelas dan akurat. Menurut engkau semua, apakah berbagai kebenaran yang telah engkau pahami dan terapkan dalam beberapa tahun terakhir menjadi lebih jelas atau lebih ambigu dibandingkan sebelumnya? (Lebih jelas.) Selama bertahun-tahun ini, apakah ada perubahan besar dalam jalan iman engkau semua kepada Tuhan, caramu berperilaku, serta niat, motivasi, dan dorongan awal di balik pelaksanaan tugasmu? (Setelah mengalami sejumlah didikan dan pendisiplinan dari Tuhan, serta makan dan minum firman Tuhan, aku merasakan adanya perubahan.) Memang benar telah ada perubahan, dan itulah yang seharusnya terjadi. Sebagian orang selama ini bersikap acuh tak acuh dan tidak berubah sedikit pun setelah mendengarkan begitu banyak khotbah. Hati mereka yang terdalam tidak tergerak, artinya, tidak ada pertemuan atau persekutuan yang dapat mengubah arah yang mereka tuju—mereka begitu mati rasa dan bodoh! Jalan memperoleh keselamatan kini seharusnya makin jelas, dan mereka yang memiliki pengalaman dapat melihat dengan jelas dan gamblang cara Tuhan menyelamatkan manusia dan tujuan-Nya dalam melakukan hal tersebut. Jika, setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau masih tidak tahu bagaimana Tuhan menyelamatkan dan mentahirkan manusia dari kerusakan, itu menunjukkan bahwa engkau sama sekali tidak memiliki pemahaman akan kebenaran dan pekerjaan Tuhan. Bukankah orang-orang seperti itu hanya sedang bingung dalam imannya?
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Bab Lima: Mereka Menyesatkan, Membujuk, Mengancam, dan Mengendalikan Orang

Lampiran: Kisah Dabao dan Xiaobao

Sebelum secara resmi memulai persekutuan kita hari ini, izinkan Aku mengawalinya dengan satu kisah. Apakah engkau semua senang mendengarkan cerita? (Ya.) Nah, apakah ada prinsip dalam mendengarkan cerita? Dalam kisah-kisah yang diceritakan, engkau harus mampu memahami satu aspek kebenaran, memahami satu aspek maksud Tuhan, mengenali satu aspek esensi natur manusia, atau menemukan di dalam kisah tersebut kenyataan kebenaran yang harus diterapkan dan dimasuki oleh manusia. Inilah yang dimaksud dengan bercerita; bukan obrolan tak berguna dan tentu bukan gosip. Ada orang-orang yang saat mendengarkan cerita, mereka hanya memahami peristiwanya saja—orang seperti apa mereka? (Orang dengan kualitas buruk.) Memiliki kualitas yang buruk artinya mereka tidak berpikir, terutama kurang memiliki pemahaman rohani. Apa pun cerita yang didengarkan, mereka hanya mampu mengingat peristiwanya atau memahami beberapa aturan dari cerita tersebut. Namun, ketika menyangkut berbagai kebenaran yang seharusnya dapat dipahami dari dalam cerita, mereka tidak mampu menangkap, mengerti, atau memahaminya. Bukankah perilaku ini menunjukkan kurangnya pemahaman rohani? (Ya.) Di antara engkau semua, adakah yang menunjukkan perilaku seperti itu setelah mendengarkan sebuah cerita? Setelah mendengarnya, mereka tidak banyak memahaminya, merasa kisah itu tidak ada artinya, dan tidak masalah apakah diceritakan ataupun tidak. Apakah orang-orang semacam itu memiliki kemampuan untuk memahami? Ketika engkau semua mendengarkan sebuah cerita, mampukah engkau memperoleh manfaat dari peristiwa-peristiwa di dalamnya? Terlepas dari apakah engkau mampu memahami kebenaran di dalamnya, engkau semua harus memahami prinsip yang baru saja Aku sebutkan tentang mendengarkan cerita. Sekarang, mari kita mulai dengan sebuah kisah.

Ada seorang bocah laki-laki bernama Xiaobao. Baru-baru ini, seorang pria datang ke rumahnya dan orang ini sering pergi bersama orang tua Xiaobao untuk memberitakan Injil. Suatu hari, orang tua Xiaobao pergi untuk mengurus beberapa keperluan, meninggalkan Xiaobao bersama pria tersebut di rumah. Kisah kita dimulai di sini. Berhubung Xiaobao tidak terlalu akrab dengannya, pria itu memutuskan untuk menghampiri dan mengakrabkan diri dengan Xiaobao saat dia sedang bermain. Pria itu memberi tahu Xiaobao bahwa dia mengenalnya dan bahkan tahu namanya. Xiaobao merasa senang dan berpikir bahwa pria itu tidak mungkin orang jahat. Lalu, dia bertanya kepada Xiaobao, “Xiaobao, apakah orang tuamu pernah menyebut tentangku saat mereka sedang berbicara?” Xiaobao berpikir sejenak dan menjawab, “Aku tidak tahu.” Pria itu berkata, “Kau anak yang jujur. Anak yang baik akan mengatakan apa yang mereka tahu.” Dia bertanya lagi, “Apa orang tuamu pernah menyebut tentang aku atau tidak?” Xiaobao masih mengatakan dia tidak tahu. Pria itu melanjutkan lagi, “Xiaobao, jadilah anak yang baik, kalau kaukatakan yang sebenarnya, aku akan memberimu permen.” Xiaobao berpikir sejenak, tetapi tetap mengatakan dia tidak tahu. Pria tersebut membatin, “Bagaimana aku bisa membuatnya mengatakan yang sebenarnya?” Setelah beberapa saat, dia berkata, “Xiaobao, orang tuamu percaya kepada Tuhan dan aku pun demikian. Aku adalah teman baik orang tuamu. Kami bertiga percaya kepada Tuhan dan kau juga percaya kepada Tuhan. Apakah kau tahu anak-anak seperti apa yang Tuhan sukai?” Xiaobao berpikir sejenak dan menjawab, “Aku tidak tahu.” Pria itu berkata, “Tuhan suka anak-anak yang jujur dan tidak berbohong. Ketika mereka tahu sesuatu, mereka akan berkata mereka tahu, dan ketika mereka tidak tahu, mereka akan berkata tidak tahu. Itulah anak yang jujur, dan Tuhan menyukai anak-anak seperti itu.” Xiaobao memikirkannya dan berkata, “Baiklah.” Kemudian, dia berhenti mengatakan bahwa dia tidak tahu. Pria tersebut melanjutkan, “Jika kaukatakan yang sebenarnya, engkau akan menjadi anak yang jujur, anak yang Tuhan kasihi.” Xiaobao lalu memikirkan hal itu dan berkata, “Baiklah, kalau begitu.” Pria itu bertanya, “Apa artinya ‘baiklah kalau begitu’?” Xiaobao menjawab, “Artinya, orang tuaku pernah mengatakan sesuatu tentangmu.” Lalu, pria itu terus menanyakan apa lagi yang dikatakan dan berulang kali mengingatkan Xiaobao untuk bersikap jujur dan tidak berbohong. Xiaobao akhirnya berkata, “Ayah dan ibuku bilang kau bukan orang baik. Mereka mengatakan engkau tidak terlalu jujur dan mereka harus berhati-hati ketika berbicara denganmu.” Pria itu bertanya lagi, “Apa lagi yang dikatakan ayah dan ibumu?” Xiaobao menjawab, “Aku tidak bisa mengingatnya.” “Jadilah anak yang baik!” kata pria itu. Lalu, Xiaobao menjawab, “Ayah dan ibuku berkata mereka tidak boleh menceritakan semuanya kepadamu.” Kemudian, pria itu terus menanyainya dan Xiaobao memberitahunya banyak hal. Pria tersebut merasa makin tidak nyaman dan berkata, “Xiaobao, kau anak yang baik, anak yang Tuhan kasihi karena kau sudah jujur dan mengatakan semua yang kauketahui.” Saat ini, Xiaobao tidak lagi bersikap waspada seperti di awal terhadap pria tersebut, dan dia tidak lagi menjawab dengan “Aku tidak tahu” untuk semua yang ditanyakan kepadanya. Dia ingin menceritakan segalanya dan memberitahukan apa pun yang pria itu tidak ketahui—pria tersebut hanya perlu menanyakannya kepada Xiaobao. Dia pun mengungkapkan kepada Xiaobao, “Nama panggilanku adalah Dabao, jadi lihatlah, kau dipanggil Xiaobao dan aku dipanggil Dabao. Bukankah seharusnya kita menjadi sahabat terbaik?” Xiaobao menjawab, “Ya.” Saat percakapan mereka berlanjut, mereka membicarakan banyak hal. Makin banyak mereka bercakap-cakap, makin mereka merasa bahagia. Xiaobao juga menerima beberapa permen untuk dimakan dan tidak lagi bersikap waspada terhadap pria itu. Lalu, pria tersebut mengajukan permintaan kepada Xiaobao: “Nanti, kalau ayah dan ibumu mengatakan sesuatu tentang aku lagi, bisakah kau memberitahuku?” Xiaobao menjawab, “Tentu saja, karena kita berteman baik.” Xiaobao tidak lagi bersikap waspada terhadapnya, dan melalui Xiaobao, pria itu mendapatkan informasi yang diinginkannya. Sejak hari itu, mereka menjadi teman baik. Setiap kali ayah dan ibunya mengatakan sesuatu tentang pria tersebut, Xiaobao segera memberitahukan kepadanya. Pria itu juga berjanji kepada Xiaobao, “Aku sama sekali tidak akan memberi tahu ayah dan ibumu tentang hal ini—ini rahasia kita berdua. Nanti, kalau kau menginginkan makanan yang enak atau mainan yang menyenangkan, aku pasti akan membelikannya untukmu. Kalau ada sesuatu yang kau tidak ingin ayah dan ibumu ketahui, aku akan merahasiakannya untukmu.” Demikianlah, Xiaobao merasa makin nyaman dan memercayai pria itu dengan sepenuh hati. Xiaobao terus menjaga hubungan yang tulus dengannya dan mereka menjadi “sahabat sejati”.

Itulah keseluruhan kisahnya. Memang tidak melibatkan banyak karakter; tokoh utamanya adalah Dabao dan Xiaobao. Isi cerita ini berpusat pada bagaimana pria itu, Dabao, berusaha menyesatkan, membujuk, dan menarik perhatian bocah tersebut, Xiaobao, agar mengungkapkan informasi tertentu yang ingin diketahui Dabao. Seperti itulah inti cerita dan dialognya. Apa yang dapat kita pahami dari alur cerita dan dialog yang sederhana ini? Karakter siapa yang paling banyak dibahas di sini? Apakah bocah tersebut atau orang dewasa? (Orang dewasa.) Jadi, apa yang sedang digambarkan di sini? Apa topik utama dari cerita tersebut? Topik utamanya menunjukkan bagaimana orang dewasa itu menggunakan berbagai cara untuk mencapai tujuannya. Apakah engkau mengerti cara-cara yang dia gunakan? (Menarik perhatian dan menyesatkan.) Dia memberikan iming-iming untuk menarik perhatian bocah tersebut, menggunakan kata-kata yang tepat untuk menyesatkannya, dan bahkan membujuknya. Apa yang dia gunakan untuk membujuknya? Hadiah—dia membujuk bocah itu dengan hadiah. Pendekatannya mencakup upaya menarik perhatian, membujuk, dan menyesatkan—hal ini melibatkan bujukan dan penyesatan dengan menggunakan kata-kata yang tepat untuk memikat dan sedikit berbau ancaman. Kata-katanya mungkin terdengar benar, tetapi untuk apa dia menggunakan kata-kata itu? (Untuk mencapai agenda pribadinya.) Dia menggunakan kata-kata tersebut untuk mencapai tujuannya yang tersembunyi. Cara yang dia gunakan pada dasarnya sudah jelas. Apakah ini perilaku yang dimiliki oleh kemanusiaan normal? (Tidak.) Lalu aspek dari watak rusak Iblis yang manakah yang termasuk dalam perilaku tersebut? (Kejahatan.) Mengapa kita menyebutnya kejahatan dan bukan kelicikan? Kejahatan berada pada tingkat yang lebih dalam dibandingkan kelicikan; kejahatan lebih berbahaya, lebih tersembunyi, lebih menyesatkan, dan lebih sulit untuk dipahami. Kejahatan mengandung upaya memikat, membujuk, menarik perhatian, meyakinkan, menyuap, dan mencobai. Tindakan dan perilaku-perilaku seperti ini jauh melampaui kelicikan; semua itu sudah pasti tindakan dan perilaku yang jahat. Pria itu tidak berkata, “Jika engkau tidak memberitahuku, aku akan memukulmu, menendangmu, atau membunuhmu!” Dia tidak menggunakan cara-cara seperti itu, dan secara lahiriah, dia tidak terlihat kejam. Namun, ini justru lebih buruk daripada kekejaman—ini adalah kejahatan. Mengapa Aku menyebutnya kejahatan? Kelicikan biasanya dapat dideteksi oleh kebanyakan orang, tetapi cara pria itu lebih berakal bulus. Di luarnya, bahasanya sopan dan sesuai dengan kasih sayang manusia; tetapi sebenarnya, jauh di balik itu, ada hal-hal yang lebih tersembunyi. Tindakan dan caranya lebih terselubung, lebih berbahaya dibandingkan kelicikan yang biasa dihadapi orang-orang. Siasatnya lebih canggih, lebih bermuka dua, dan lebih menyesatkan. Ini adalah kejahatan.

Di dalam kehidupan sehari-hari, mampukah engkau semua membedakan dan mengenali penyingkapan watak jahat orang-orang dan perilaku jahat mereka? Meskipun orang-orang yang licik mungkin cukup bijaksana, tetapi setelah berinteraksi dengan mereka selama beberapa waktu, kebanyakan orang dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Namun, mereka yang berwatak jahat tidak begitu mudah untuk dikenali. Jika engkau tidak dapat melihat esensi atau konsekuensi-konsekuensinya, engkau tidak akan dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Orang-orang yang jahat bahkan lebih penuh tipu muslihat daripada orang-orang yang licik. Engkau tidak dapat mengenali mereka hanya dari satu atau dua kalimat saja. Jika menyangkut orang-orang yang berwatak jahat, dalam rentang waktu tertentu atau dalam waktu singkat, engkau mungkin tidak dapat memahami atau menyelami mengapa mereka melakukan hal tertentu, mengapa mereka berbicara atau bertindak seperti itu. Suatu hari, ketika mereka sudah sepenuhnya terungkap dan tersingkap, semua orang pada akhirnya akan menemukan orang macam apa mereka sebenarnya. Ini lebih daripada sekadar kelicikan—itu adalah kejahatan. Oleh karena itu, mengenali watak jahat membutuhkan jangka waktu tertentu, dan terkadang konsekuensinya harus terlebih dahulu terlihat sebelum orang mampu mengenalinya—ini bukanlah sesuatu yang dapat dikenali dengan cepat. Sebagai contoh, si naga merah yang sangat besar telah menyesatkan manusia selama puluhan tahun, dan baru sekarang sekelompok kecil orang memiliki kemampuan untuk membedakan. Si naga merah yang sangat besar sering kali mengatakan hal-hal yang terdengar paling sedap didengar dan paling sesuai dengan gagasan manusia, dengan dalih melayani orang untuk menyesatkan orang-orang dan dengan dalih keadilan untuk menyingkirkan para pembangkang, dengan kejam menyakiti banyak orang baik. Namun, hanya sedikit orang yang dapat mengenali hal ini karena apa yang dia katakan dan lakukan tampak benar di mata orang-orang. Semua orang menganggap bahwa semua yang dia lakukan adalah adil dan pantas, sesuai dengan hukum dan masuk akal, serta sesuai dengan kemanusiaan. Alhasil, dia telah menyesatkan orang-orang selama berpuluh-puluh tahun. Ketika dia akhirnya tersingkap dan runtuh, orang-orang akan melihat wajah aslinya yang adalah wajah setan, dan esensi naturnya yang jahat. Si naga merah yang sangat besar telah menyesatkan manusia selama bertahun-tahun, dan racun si naga merah yang sangat besar ada di dalam diri semua orang—mereka telah menjadi keturunannya. Adakah di antara engkau semua yang mampu melakukan hal-hal seperti yang telah dilakukan oleh si naga merah yang sangat besar? Ada orang-orang yang berbicara seperti si naga merah yang sangat besar, menggunakan perkataan yang sangat muluk, tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata. Semua perkataan mereka muluk-muluk, tetapi mereka sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata. Selain itu, mereka sangat berbahaya dan jahat. Bagi orang-orang semacam itu, jika ada orang yang menyinggung mereka, mereka tidak akan membiarkannya begitu saja. Cepat atau lambat, mereka akan menemukan kesempatan yang tepat untuk mencapai tujuan mereka untuk membalas dendam, tanpa memberi mereka kesempatan untuk menemukan celah. Mereka bahkan mungkin menangani masalah tersebut tanpa maju ke depan dan menunjukkan wajah mereka. Bukankah ini jahat? Orang-orang yang jahat bertindak dengan prinsip, metode, niat, motif, dan tujuan yang sangat rahasia dan tersembunyi. Orang-orang yang jahat menggunakan rencana licik untuk merugikan orang lain, terkadang menggunakan orang lain untuk membunuh mewakili mereka, terkadang menyiksa orang lain dengan memikat orang-orang tersebut untuk berbuat dosa, dan terkadang menggunakan hukum atau menggunakan segala macam cara yang hina untuk menyiksa orang lain. Semua ini adalah perwujudan dari kejahatan, dan tak ada satu pun darinya adalah metode yang adil atau jujur. Adakah di antara engkau semua yang memperlihatkan perilaku atau perwujudan ini? Dapatkah engkau semua mengenalinya? Apakah engkau menyadari bahwa itu merupakan watak yang jahat? Kelicikan biasanya dapat dilihat dari luar: Seseorang bertele-tele atau menggunakan perkataan yang muluk-muluk, dan tak seorang pun dapat membaca apa yang sedang mereka pikirkan. Itulah kelicikan. Apa karakteristik utama dari kejahatan? Karakteristik utamanya adalah kata-katanya terdengar sangat menyenangkan dan di luarnya, segalanya tampak benar. Tidak tampak adanya masalah, dan segala sesuatu terlihat baik-baik saja dari berbagai sudut. Ketika mereka melakukan sesuatu, engkau tidak melihat mereka menggunakan cara tertentu, dan secara lahiriah, tidak ada tanda-tanda kelemahan atau kekurangan, tetapi mereka tetap berhasil mencapai tujuannya. Mereka melakukan segala sesuatu dengan cara yang sangat rahasia. Beginilah cara antikristus menyesatkan orang lain. Orang-orang dan hal-hal seperti inilah yang paling sulit dikenali. Ada orang-orang yang kerap mengatakan hal-hal yang benar, menggunakan alasan-alasan yang terdengar bagus, menggunakan doktrin, ungkapan, atau tindakan tertentu yang sesuai dengan kasih sayang manusia untuk mengelabui orang lain. Mereka berpura-pura melakukan satu hal sembari melakukan hal lain untuk mencapai tujuannya yang tersembunyi. Ini adalah kejahatan, tetapi kebanyakan orang menganggapnya sebagai perilaku yang licik. Orang-orang memiliki pemahaman dan analisis yang relatif terbatas tentang kejahatan. Sebenarnya, kejahatan lebih sulit dikenali dibandingkan kelicikan karena lebih tersembunyi, cara serta tindakannya juga lebih cerdik. Jika seseorang memiliki watak yang licik dalam dirinya, orang lain biasanya dapat mendeteksi kelicikan tersebut dalam waktu dua atau tiga hari setelah berinteraksi dengannya, atau mereka dapat merasakan watak licik orang tersebut dalam tindakan dan perkataannya. Namun, seandainya orang tersebut jahat: ini bukan sesuatu yang dapat dikenali dalam waktu beberapa hari saja karena tanpa adanya peristiwa penting atau keadaan khusus yang terjadi dalam waktu yang singkat, tidak mudah untuk mengenali apa pun hanya dengan mendengarkannya berbicara. Mereka akan selalu mengatakan dan melakukan hal-hal yang benar, serta menyampaikan doktrin demi doktrin yang benar. Setelah beberapa hari berinteraksi dengannya, engkau mungkin berpikir orang tersebut cukup baik, mampu meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan dirinya, memiliki pemahaman rohani, memiliki hati yang mengasihi Tuhan, serta memiliki hati nurani dan nalar dalam tindakannya. Namun, setelah mereka menangani beberapa persoalan, engkau melihat bahwa ucapan dan tindakannya bercampur baur dengan begitu banyak hal, terlalu banyak maksud jahat. Engkau akan menyadari bahwa orang tersebut tidak jujur dan licik—seseorang yang jahat. Mereka sering menggunakan kata-kata yang tepat dan ungkapan-ungkapan yang menyenangkan yang selaras dengan kebenaran, serta menunjukkan kasih sayang manusia saat berinteraksi dengan orang lain. Di satu sisi, mereka membangun reputasinya sendiri, sementara di sisi lain, mereka menyesatkan orang lain demi mendapatkan gengsi dan status di antara orang-orang. Orang-orang semacam ini sangat menyesatkan, dan begitu mereka memperoleh kekuasaan dan status, mereka dapat menyesatkan dan merugikan banyak orang. Mereka yang memiliki watak jahat sangatlah berbahaya. Adakah orang-orang seperti itu di antara engkau semua? Apakah engkau semua seperti ini? (Ya.) Lalu, seberapa seriuskah hal tersebut? Berbicara dan bertindak tanpa prinsip kebenaran, sepenuhnya mengandalkan natur jahat untuk bertindak, selalu ingin menyesatkan orang lain, hidup di balik kedok agar orang lain tidak dapat melihat atau mengenalimu dan akan memandang kemanusiaan serta statusmu dengan rasa hormat dan kekaguman—ini adalah kejahatan. Apakah engkau semua hanya sesekali menunjukkan perilaku jahat tersebut atau engkau sering seperti itu? Apakah ini memang sifat aslimu, dan apakah sulit bagimu untuk melepaskan diri dari perilaku tersebut? Jika engkau hanya sesekali memakai cara seperti itu, hal tersebut masih dapat diubah. Namun, jika itu memang sifat aslimu, selalu bertindak dengan penuh tipu daya dan kelicikan, serta terus-menerus mengandalkan rencana jahat, engkau adalah setan yang paling licik. Aku akan mengatakan yang sebenarnya kepada engkau semua. Orang-orang seperti ini tidak akan pernah berubah.

Dalam cerita tersebut, Dabao menggunakan cara seperti itu untuk menipu Xiaobao agar jujur padanya. Katakan kepada-Ku, siapa yang mengajarinya bersikap seperti itu? Tidak ada yang mengajarinya. Jadi, dari mana Dabao mendapatkan semua cara licik tersebut? (Dari naturnya.) Itu berasal dari naturnya, dari esensinya yang rusak. Dia memang orang seperti itu. Dabao bahkan tidak ragu untuk menargetkan seorang anak. Sungguh memalukan! Jika dia ingin mengetahui kebenarannya, dia bisa langsung bertanya kepada orang tua anak tersebut, atau dia bisa secara aktif merenungkan dirinya sendiri dan dengan jujur membuka hatinya kepada mereka; orang tua Xiaobao mungkin akan mengatakan yang sebenarnya kepadanya. Tidak perlu menggunakan cara-cara seperti itu untuk melakukan tindakan memalukan dan tidak pantas tersebut secara diam-diam. Inilah tindakan orang-orang dengan watak jahat. Katakan kepada-Ku, bukankah itu menjijikkan? (Memang menjijikkan.) Dia bahkan tidak ragu untuk menargetkan seorang anak; Dabao melihat anak itu mudah diintimidasi, dikelabui, dan ditipu, kemudian merencanakan sesuatu terhadapnya. Lalu, jika dia melihat seorang dewasa yang jujur dan baik, bagaimana dia akan memperlakukannya? Apakah dia akan membiarkannya begitu saja? Tentu saja tidak. Jika Dabao melihat seseorang yang mirip dengannya, yang juga suka menggunakan trik dalam perkataan dan tindakannya, bagaimana dia akan menyikapinya? (Dia tahu bahwa orang itu sama jahatnya seperti dirinya dan mungkin akan bersikap waspada, memilih untuk tidak mengungkapkan apa pun dengan mudah.) Selain bersikap waspada, apa lagi yang mungkin dilakukannya? (Dia akan menyainginya.) Dabao akan bersaing secara terbuka dan tersembunyi—dua hal ini saja. Inilah perilaku seseorang yang memiliki watak jahat. Orang-orang semacam ini suka bersaing dengan orang lain, baik secara terbuka maupun sembunyi-sembunyi, dan memanfaatkan setiap kesempatan. Mereka memiliki pepatah terkenal, dan jika engkau bertemu dengan orang-orang semacam ini dan mendengar mereka mengatakannya, bisa dipastikan mereka memiliki watak yang jahat. Apa yang mereka katakan? Misalnya, ketika engkau menyarankan agar mereka bekerja sama dengan orang lain dalam melaksanakan suatu tugas, mereka berkata, “Oh, aku tidak bisa menyainginya!” Yang pertama kali mereka pikirkan selalu tentang “persaingan”. Pemikiran awalnya bukanlah tentang bagaimana bekerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik, melainkan tentang persaingan. Inilah pepatah terkenal mereka. Di kelompok orang mana pun mereka berada, baik di antara orang-orang tidak percaya, saudara-saudari, maupun anggota keluarga, apa satu-satunya aturan mereka? Aturan tunggalnya adalah persaingan, dan jika mereka tidak dapat menang melawan orang lain secara terbuka, mereka akan melakukannya secara diam-diam. Watak seperti ini pada dasarnya jahat. Ada orang-orang yang mungkin di luarnya terlihat sedang mengobrol santai dengan orang lain, tetapi di dalam hatinya, mereka diam-diam bersaing, menggunakan berbagai cara dan teknik untuk secara halus melemahkan dan merendahkan orang lain. Orang-orang yang tidak dapat mengenali hal ini tidak akan mengetahui yang sebenarnya mengenai taktik mereka, dan pada saat mereka menyadarinya, persaingan mereka sudah berakhir. Ini adalah kejahatan. Ketika orang yang jahat berinteraksi dengan orang lain, semuanya adalah tentang bersaing secara terang-terangan dan tersembunyi, menggunakan berbagai rencana licik, persekongkolan, atau cara tertentu untuk mengalahkan orang lain, membuatnya menyerah, dan pada akhirnya membuat semua orang tunduk pada mereka. Sejak adanya umat manusia hingga saat ini, seluruh sejarah umat manusia telah dipenuhi dengan “persaingan”. Baik dalam skala besar antarbangsa, dalam skala kecil antarkeluarga, maupun antarindividu, tidak ada kelompok yang bebas dari konflik; baik persaingan secara terbuka, maupun tersembunyi, verbal ataupun fisik. Dalam sejarah Tiongkok, periode di mana perang paling sering terjadi di antara berbagai kelompok etnis adalah masa Musim Semi dan Musim Gugur serta Zaman Negara-negara Berperang. Sebagian besar buku terkenal tentang strategi militer dihasilkan pada kedua masa tersebut, seperti strategi-strategi yang terkandung dalam Seni Berperang karya Sun Tzu—semua ini berasal dari zaman tersebut. Ada juga buku Tiga Puluh Enam Strategi, yang mencatat berbagai taktik untuk digunakan dalam peperangan. Beberapa strategi dan taktik militer tersebut bahkan masih digunakan hingga saat ini. Katakan kepada-Ku, apa sajakah strateginya? (Strategi “Melukai Diri Sendiri”.) (Strategi “Pengalihan”.) (Strategi “Agen Ganda”, Strategi “Kota Kosong”, dan Strategi “Perangkap Madu”.) Semua strategi terkenal ini, entah itu diakhiri dengan frasa “Perangkap Madu”, “Kota Kosong”, atau “Pengalihan”, selalu diawali dengan kata “Strategi”. Apa yang dimaksud dengan “strategi”? (“Taktik” atau “siasat”.) Itu menyiratkan adanya taktik tertentu yang berbahaya, licik, tersembunyi, atau rahasia. “Taktik-taktik” ini tidak ada hubungannya dengan perencanaan—semuanya tentang persekongkolan. Apa yang kita lihat di balik taktik-taktik tersebut? Apakah tindakan, perilaku, juga taktik serta penerapan yang mereka gunakan dalam peperangan sesuai dengan kemanusiaan dan kebenaran? (Tidak.) Apakah Tuhan bekerja dengan cara ini? (Tidak.) Sama sekali tidak. Lalu, siapakah yang tercermin dalam tindakan ini? Semuanya mencerminkan tindakan Iblis dan manusia yang jahat. Berasal dari manakah strategi-strategi umat manusia yang jahat tersebut? (Iblis.) Semua itu berasal dari Iblis. Beberapa orang mungkin kesulitan memahaminya, jadi akan lebih jelas jika Kukatakan bahwa strategi-strategi tersebut berasal dari raja-raja setan—ini akan lebih mudah dipahami orang-orang. Siapakah raja setan itu? Mereka adalah setan dan Iblis yang bereinkarnasi ke dunia untuk menebar perselisihan dan menimbulkan kekacauan di antara umat manusia. Merekalah yang membuat strategi-strategi ini. Dalam catatan pekerjaan Tuhan, apakah engkau pernah melihat Dia menggunakan Strategi “Kota Kosong” atau Strategi “Pengalihan”? Apakah rencana pengelolaan Tuhan mencakup strategi-strategi ini? Tuhan tidak pernah menggunakan strategi-strategi semacam itu untuk mengelola pekerjaan-Nya. Strategi-strategi ini digunakan oleh seluruh umat manusia yang jahat. Dari sebuah bangsa atau dinasti dalam skala yang lebih besar hingga sebuah suku atau keluarga dalam skala yang lebih kecil, dan bahkan hingga hubungan antarindividu, konflik selalu hadir di mana pun manusia yang rusak berada. Apa yang mereka perebutkan? Apa yang mereka kejar? Apa tujuan mereka? Tujuannya hanyalah untuk kekuasaan, status, dan keuntungan—untuk mendapatkan semua ini. Bangsa-bangsa saling berperang untuk menguasai lebih banyak orang. Suku-suku saling berperang untuk memperebutkan wilayah, rakyat, dan kedaulatan. Orang-orang berjuang untuk mengejar superioritas dan keuntungan. Di mana ada manusia, di situlah ada konflik, karena di mana ada manusia, di situlah ada kerusakan yang disebabkan oleh Iblis. Seluruh umat manusia telah dirusak oleh Iblis sehingga dunia dipenuhi dengan konflik dan pertumpahan darah. Dalam apa pun yang dilakukannya, umat manusia yang rusak tidak mampu melepaskan diri dari belenggu watak Iblis. Oleh karena itu, seluruh sejarah umat manusia, baik di Barat maupun di Timur, setiap bagian dari sejarahnya merupakan catatan buruk tentang perjuangan jahat umat manusia. Namun, umat manusia masih menganggapnya sebagai sesuatu yang membanggakan. Saat ini, ada orang-orang yang masih mempelajari Tiga Puluh Enam Strategi Tiongkok. Apakah engkau semua mempelajarinya? (Tidak.) Jika engkau secara khusus mempelajari semua hal tersebut, menyerap pengalaman, pelajaran, cara, metode, dan teknik yang terkandung di dalamnya untuk memperkaya otakmu, dan menjadikannya bagian dari keahlianmu untuk bertahan hidup, itu sungguh keliru. Engkau pasti akan makin dekat kepada Iblis, menjadi makin keji dan makin jahat. Namun, jika engkau dapat mengubah perspektifmu dan menganalisis, mengenali, dan mengungkapkannya berdasarkan firman Tuhan, hasil seperti apa yang akan kauperoleh? Engkau akan jauh lebih membenci Iblis, dan jauh lebih mengenali serta membenci dirimu sendiri. Apa hasil yang jauh lebih baik? Hasil yang jauh lebih baik adalah menolak Iblis dan bertekad bulat untuk mengikuti Tuhan. Iblis menggunakan apa yang disebut sebagai budaya tradisional ini dan berbagai pengetahuan dan teori yang telah dikumpulkan umat manusia selama ribuan tahun untuk mengajarkan dan menanamkannya kepada orang-orang, dengan tujuan untuk lebih dalam merusak dan mengendalikan mereka. Jika engkau menguasai semua hal ini dan tahu cara menggunakannya, engkau akan menjadi Iblis berjalan dan sepenuhnya akan disingkirkan oleh Tuhan.

Ketika bersekutu tentang pengenalan diri sendiri dalam pertemuan-pertemuan sebelumnya, kebanyakan orang sering membahas masalah watak yang congkak, yang merupakan watak rusak yang paling umum dan banyak ditemukan. Watak rusak apa lagi yang relatif umum? (Kelicikan dan keras kepala.) Kelicikan, keras kepala, muak akan kebenaran, dan kekejaman adalah hal-hal yang sering dialami manusia. Kejahatan lebih jarang terlihat, dan tidak banyak yang mengenalinya. Dapat dikatakan bahwa watak jahat adalah watak yang paling sulit dikenali, sangat tersembunyi, dan relatif rahasia, bukan? Katakanlah ada dua orang yang hidup bersama, dan tak seorang pun dari mereka mencintai kebenaran, tidak mengejarnya, juga tidak setia dalam melaksanakan tugasnya. Dari luar, keduanya mungkin terlihat harmonis tanpa ada masalah. Namun, di lubuk hati, tak seorang pun dari mereka yang mengejar kebenaran, dan berbagai watak rusak masih ada meskipun engkau tidak dapat melihatnya. Mengapa engkau tidak dapat melihatnya? Itu karena kedua orang ini sangat licik dan lihai dalam tindakannya. Karena engkau tidak memahami kebenaran dan sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk mengenali, engkau tidak dapat memahami esensi sebenarnya dari masalah mereka. Kebenaran yang kaupahami sedikit, tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil sehingga ada banyak masalah rumit yang tidak mungkin dapat kaupahami, yang membuatmu tidak mampu membantu orang lain menyelesaikan masalahnya. Sebagai pemimpin, apa yang harus engkau semua lakukan ketika menghadapi orang-orang semacam itu? Jika engkau mengungkapkan dan mengenalinya, apakah mereka akan mudah menerimanya? Tidak mudah. Jadi, bagaimana engkau harus menghadapi orang-orang semacam itu? Apakah ada cara untuk menghadapinya? Apa prinsip dalam menghadapi orang-orang semacam itu? Jika mereka memiliki keterampilan teknis atau profesional untuk berjerih payah demi rumah Tuhan, engkau harus memperlakukan mereka sebagai saudara-saudari dan menuntut mereka seperti itu. Namun, karena orang-orang semacam itu tidak mengejar kebenaran, apakah mereka bisa setia dalam melaksanakan tugasnya? (Tidak bisa.) Perilaku apa yang menunjukkan bahwa mereka tidak setia? Bukankah orang-orang semacam ini sangat pandai mencari muka? Ketika tidak ada orang, mereka membuang-buang waktu dan bekerja dengan santai, tetapi begitu melihat ada yang datang, mereka langsung bekerja dengan cepat, bahkan mengajukan banyak pertanyaan, menanyakan apakah ini atau itu bisa dilakukan atau tidak. Begitu orang itu pergi, mereka kembali berhenti bekerja, tidak melakukan apa pun, sama sekali tidak ada pertanyaan yang diajukan, dan bahkan berkata dalam hati, “Aku hanya mempermainkanmu, aku tidak sebodoh itu!” Orang-orang semacam ini hanya mencari muka; mereka sangat ahli dalam menampilkan kedok dan pandai berpura-pura, memberikan kesan palsu kepada orang lain. Banyak orang yang telah berinteraksi dengannya selama bertahun-tahun, masih tidak dapat melihat yang sebenarnya tentang esensinya yang curang dan licik. Ketika ada yang menanyakan tentangnya, mereka bahkan berkata, “Orang ini cukup baik, memperlakukan semua orang dengan baik, tidak pernah merugikan siapa pun, hanya penyenang orang. Bahkan ketika seseorang melakukan kesalahan, dia tidak memangkas orang tersebut, dia terus-menerus menasihati dan menghibur orang lain.” Cara dan metode apa yang digunakan orang-orang ini dalam berinteraksi dengan orang lain? Mereka memainkan peran yang sesuai dengan situasi, mereka licik dan lihai, dan kebanyakan orang mengatakan bahwa mereka adalah orang baik. Adakah orang-orang seperti ini di sekitarmu? (Ada.) Setiap orang cenderung memperlihatkan watak rusaknya sendiri, tetapi orang-orang ini menutup diri mereka dengan rapat, membuatnya mustahil bagi siapa pun untuk mendeteksi masalahnya. Bukankah ini sebuah masalah? Dalam sejarah, ada kaisar yang melakukan banyak kejahatan, tetapi generasi sesudahnya tetap menganggapnya sebagai raja yang bijaksana. Mengapa orang-orang memiliki pandangan seperti itu tentangnya? Bukankah mereka berupaya dan melakukan sesuatu untuk menjaga reputasinya? Di satu sisi, mereka melakukan hal-hal baik demi pencapaian politiknya sendiri, sementara di sisi lain, mereka memutarbalikkan sejarah dan membunuh orang-orang yang menulis kebenaran dan fakta tentang mereka untuk menyembunyikan kesalahannya. Namun, betapa pun kerasnya mereka berusaha menutupinya, pasti ada catatan tentang perbuatannya. Mereka tidak dapat membunuh semua orang yang mengetahui kebenarannya. Akhirnya, masalah tersebut terungkap sedikit demi sedikit oleh generasi sesudahnya. Ketika orang-orang mengetahuinya, mereka merasa ditipu. Dengan mengungkapkan fakta-fakta sejarah ini, orang-orang seharusnya memiliki pemahaman baru tentang kebenaran mengenai seluruh umat manusia. Pemahaman seperti apa? Dari para penguasa hingga rakyat biasa, seluruh umat manusia berada dalam cengkeraman orang-orang jahat, dirusak oleh Iblis sehingga setiap orang menjadi lebih jahat daripada yang lainnya. Tidak ada yang tidak jahat, tidak ada yang tidak rusak. Mereka semua telah melakukan banyak kesalahan; mereka semua sangat jahat, tak ada seorang pun di antara mereka yang baik. Ada orang-orang yang berkata, “Di setiap dinasti, ada pejabat-pejabat yang jujur. Apakah para pejabat yang jujur ini termasuk orang yang jahat?” Jika engkau percaya kepada Tuhan di bawah otoritas para pejabat yang jujur ini, lihatlah apakah mereka akan menangkapmu atau tidak. Jika engkau bersaksi tentang Tuhan kepada mereka, perhatikan sikapnya. Engkau akan segera tahu apakah mereka jahat atau tidak. Penampakan dan pekerjaan Tuhan, serta kebenaran yang Dia ungkapkan, menyingkapkan siapa diri mereka sebenarnya lebih dari apa pun. Ada penguasa dan pejabat yang mungkin telah mencapai prestasi politik tertentu dan melakukan sejumlah kebaikan, tetapi apa natur dari kebaikan ini? Siapa yang diuntungkan dari kebaikan tersebut? Semua itu adalah kebaikan yang dituntut oleh kelas penguasa. Apakah kebaikan yang mereka lakukan adalah perbuatan baik yang diperkenan Tuhan? Apakah “prestasi politik” ini merupakan bentuk penerapan kebenaran dan ketundukan kepada Tuhan? Sama sekali bukan. Prestasi politik dan kebaikan mereka sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran atau ketundukan kepada Tuhan. Kebaikan dan prestasi politik yang mereka miliki semuanya didorong oleh niat dan motifnya; semuanya dilakukan untuk mengabadikan dirinya sendiri dan dipuji oleh orang lain. Oleh karena itu, sebanyak apa pun kebaikan yang dilakukan atau sebanyak apa pun prestasi politik yang mereka kumpulkan, itu tidak dapat membuktikan bahwa mereka adalah orang baik yang berhati baik, apalagi membuktikan bahwa mereka tidak pernah melakukan kejahatan atau tidak memiliki natur yang jahat. Apakah engkau memahami dengan jelas bagaimana orang-orang ini di mata Tuhan? Dapatkah engkau semua menggunakan permasalahan ini untuk mengenal dirimu sendiri? Apakah engkau semua melakukan hal-hal seperti itu, di mana engkau ingin menyombongkan diri begitu melakukan sesuatu yang baik, memastikan semua orang tahu, sementara pada saat yang sama, menyatakan bahwa seseorang tidak boleh sombong atau congkak, dan harus berperilaku dengan rendah hati? Misalnya, engkau pergi ke sebuah gereja baru untuk bekerja, dan orang-orang tidak tahu bahwa engkau adalah seorang pemimpin, jadi engkau harus mengusahakan segala cara untuk membuat orang tahu bahwa engkau adalah seorang pemimpin, dan engkau berpikir keras sepanjang malam, akhirnya menemukan solusi yang baik. Apa solusinya? Engkau mengumpulkan semua orang untuk pertemuan, dan berkata, “Dalam pertemuan hari ini, mari kita bersekutu tentang apakah aku memenuhi standar sebagai seorang pemimpin atau tidak. Jika aku tidak memenuhi standar, engkau semua dapat menyingkapkan dan memberhentikanku. Jika aku memenuhi syarat, aku akan melanjutkan peran ini.” Begitu semua orang mendengarnya, mereka langsung tahu bahwa engkau adalah seorang pemimpin. Bukankah dengan melakukan hal tersebut engkau telah mencapai tujuanmu? Dari manakah tujuan ini berasal? Itu berasal dari natur jahatmu. Ambisi adalah sifat umum yang dimiliki manusia. Namun, meski semua orang memiliki ambisi, ada individu yang menggunakan berbagai bahasa, cara, dan strategi pada waktu dan tempat yang berbeda untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Inilah yang disebut kejahatan.

Mengenai topik tentang natur jahat ini, kita akan sering membahasnya. Dengan demikian, engkau semua akan memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang aspek kebenaran ini dan watak yang rusak. Di satu sisi, engkau akan mampu mengenal dirimu sendiri, dan di sisi lain, engkau akan mampu mengenali berbagai jenis orang. Engkau juga akan memiliki jalan masuk yang lebih mendalam ke dalam kebenaran. Jika Aku hanya bersekutu tentang konsep umum atau tentang satu aspek dari definisinya, pemahaman engkau semua akan cukup dangkal. Namun, dengan menggunakan fakta-fakta tertentu dan memberikan contoh-contoh untuk persekutuan kita, barulah pemahaman engkau semua akan bertambah dalam. Contohnya, ada dua anak sedang bercakap-cakap. Salah satu anak bertanya, “Apakah kau telah mengerjakan pekerjaan rumahmu hari ini?” Yang satunya menjawab, “Aku belum mengerjakannya.” Kemudian anak yang pertama berkata, “Aku juga belum mengerjakannya.” Apakah mereka berdua mengatakan yang sebenarnya? (Ya.) Engkau salah; salah satu dari mereka sedang berbohong. Apa yang dia pikirkan dalam hatinya? “Dasar bodoh, apa kaupikir aku benar-benar belum mengerjakannya? Aku tidak sebodoh itu! Jika aku tidak mengerjakan pekerjaan rumahku, aku akan dihukum. Bagaimana mungkin aku tidak mengerjakannya? Aku sengaja membuatmu berpikir bahwa aku tidak mengerjakannya agar kau juga tidak mengerjakannya. Pada akhirnya, kau akan dihukum, dan aku bisa tertawa terbahak-bahak.” Apakah anak ini jahat? (Dia jahat.) Adakah di antara engkau semua yang pernah melakukan demikian? Berikut contoh lainnya: di kelas pada hari Senin, seorang siswa mengatakan bahwa dia pergi berbelanja pada hari Minggu, sementara siswa yang lain mengaku bahwa dia mengunjungi teman-temannya. Sebenarnya, mereka berdua belajar di rumah. Dalam lingkungan yang sangat kompetitif seperti Tiongkok, pernyataan seperti itu dimaksudkan untuk membuat para pesaingmu lengah sehingga engkau dapat mengungguli mereka. Inilah yang disebut strategi. Hal-hal seperti itu biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Terkadang, orang tua dan anak-anak juga terlibat dalam dialog serupa, dan memperlihatkan watak yang sama, yang mungkin juga ditunjukkan antarteman. Perwujudan watak ini dapat dilihat di mana-mana, engkau hanya perlu mengamati dengan saksama. Apa tujuan mengamatinya? Ini bukan bertujuan untuk mengumpulkan materi, mengobrol santai, bergosip, atau mengarang cerita. Sebaliknya, ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuanmu dalam mengenali, memungkinkanmu untuk membandingkan dirimu terhadap apa yang orang lain lakukan dan apa yang mereka perlihatkan dan tunjukkan sehingga engkau dapat melihat apakah engkau menunjukkan perilaku serupa. Ketika engkau melihat seseorang menunjukkan perilaku seperti itu, engkau akan mengerti bahwa mereka memiliki watak ini. Namun, ketika engkau juga menunjukkan perilaku demikian, apakah engkau dapat mengenali bahwa engkau juga memiliki watak tersebut? Jika engkau tidak dapat mengenalinya, itu menunjukkan pemahamanmu tentang watak mereka salah: engkau belum benar-benar memahaminya, atau dengan kata lain, engkau tidak memiliki pemahaman rohani dan belum memahaminya dengan tepat. Topik-topik ini tidak dapat dibahas seluruhnya dalam beberapa hari. Dengan membahas sedikit saja akan membantu engkau semua memperoleh pengetahuan, dan pemahamanmu tentang kebenaran akan makin dalam. Jika engkau sungguh-sungguh mencintai kebenaran, engkau akan memiliki tingkat jalan masuk yang lebih dalam. Kedalaman pengalaman dan jalan masukmu tidak dapat dipisahkan dari pemahamanmu. Kedalaman pengalaman dan jalan masukmu pasti akan menentukan kedalaman pemahamanmu. Demikian pula, kedalaman pemahamanmu juga dapat menunjukkan seberapa dalam engkau telah mengalami dan memasukinya. Keduanya saling berkaitan. Inilah jalan untuk masuk ke dalam kebenaran, dan hanya dengan masuk ke dalam kebenaran, barulah engkau dapat memiliki kenyataan. Kita akan mengakhiri topik tersebut di sini dan beralih ke topik utama dari persekutuan hari ini.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Menyesatkan, Membujuk, Mengancam, dan Mengendalikan Orang

I. Analisis tentang Bagaimana Antikristus Menyesatkan Orang

Pada pertemuan terakhir, kita menyelesaikan persekutuan kita mengenai poin keempat tentang berbagai perwujudan antikristus. Hari ini, kita akan mulai mempersekutukan poin kelima: bagaimana antikristus menyesatkan, membujuk, mengancam, dan mengendalikan orang. Ada empat kata kerja yang tercakup dalam aspek perwujudan antikristus ini, dan dari keempat kata kerja tersebut serta perilaku antikristus, kita dapat melihat watak mereka. Kata kerja pertama adalah “menyesatkan”. Watak macam apa yang terkandung di dalamnya? Watak yang jahat. Selanjutnya, bagaimana dengan “membujuk”? Apakah membujuk biasanya menggunakan kata-kata yang menyenangkan atau tidak menyenangkan? (Kata-kata yang menyenangkan.) Jadi, watak macam apa yang mengendalikan perilaku ini? Watak yang jahat. Bagaimana dengan “mengancam” dan “mengendalikan”—watak apa yang mengendalikan hal ini? (Watak yang kejam.) Benar, watak yang kejam. Dari poin kelima, kita dapat melihat watak antikristus. Apa perwujudan utama antikristus dalam poin ini? (Perwujudan yang jahat dan kejam.) Kedua watak yang jahat dan kejam ini sangat jelas dan nyata. Mari kita bahas perilaku ini satu persatu dimulai dengan “menyesatkan”. Secara umum, apa arti dari istilah “menyesatkan”? Apakah istilah ini mencakup perwujudan kejujuran? Apakah ada kata-kata yang jujur di dalamnya? (Tidak.) Tidak ada kata-kata jujur di dalamnya—semuanya palsu, perwujudan ini menggunakan kesan palsu, pernyataan palsu, dan kata-kata yang menipu untuk membuat orang percaya bahwa apa yang dikatakan seseorang benar sehingga membuat orang lain mengakui dan memercayainya. Inilah yang dimaksud dengan “menyesatkan”. Apakah mereka yang disesatkan memperoleh kebenaran atau menempuh jalan yang benar? Mereka tidak memperoleh kedua hal tersebut. Perilaku dan tindakan menyesatkan orang tentu saja bersifat negatif, bukan positif. Mereka yang disesatkan pada dasarnya telah tertipu; mereka tidak memahami fakta sebenarnya, situasi sebenarnya, atau konteks sebenarnya sehingga mereka memilih jalan, arah, dan orang yang salah untuk diikuti. Inilah dampak yang ditimbulkan oleh penyesatan terhadap mereka yang terjebak di dalamnya. Ini seperti iklan di pusat perbelanjaan: iklan tersebut ditulis dengan sangat baik, dan ketika orang-orang melihatnya, mereka memercayainya begitu saja, tetapi setelah melakukan pembelian, mereka mendapati produk tersebut tidak ada gunanya. Itulah yang disebut tertipu. Jadi, apa tujuan di balik perilaku antikristus yang menyesatkan orang? Metode apa yang mereka gunakan, kata-kata apa yang mereka ucapkan, dan hal apa saja yang mereka lakukan untuk menyesatkan orang? Mari kita terlebih dahulu membicarakan tujuan antikristus. Jika mereka tidak mempunyai tujuan sama sekali, apakah mereka perlu berusaha atau mengatakan hal-hal yang menyenangkan untuk membujuk dan menyesatkan orang? Ada pepatah di kalangan orang-orang tidak percaya, “Tidak ada yang namanya makan siang gratis.” Jika engkau tidak dapat memahaminya, engkau akan tertipu. Dunia ini sangat jahat, orang-orang saling bersekongkol dan menganiaya satu sama lain. Inilah kehidupan manusia yang rusak. Mengapa antikristus berupaya untuk berbicara dengan cara yang bertele-tele guna menyesatkan orang? Mereka berbicara dan bertindak dengan tujuan yang jelas, yaitu untuk memperebutkan kekuasaan dan kendali atas orang-orang—hal ini tidak diragukan lagi. Tujuan mereka tidak ada bedanya dengan tujuan para politisi. Jadi, strategi apa yang digunakan antikristus untuk menyesatkan orang? Bagaimana mereka melakukannya? Pertama, mereka membuatmu menyukai mereka. Begitu engkau mempunyai kesan yang baik terhadap mereka, engkau tidak akan lagi bersikap waspada terhadap mereka: engkau akan memercayai mereka, dan kemudian engkau akan menerima kepemimpinan mereka, lalu dengan sukarela menaatinya. Engkau akan bersedia mendengarkan apa pun yang mereka katakan dan yang mereka minta agar engkau melakukannya. Apa arti dari kesediaan untuk mendengarkan? Artinya tidak menerapkan kemampuan untuk membedakan, dan mendengarkan serta menaati tanpa prinsip. Dapatkah antikristus menyesatkan orang dengan menggunakan kata-kata atau metode penghukuman? Sama sekali tidak. Jadi, metode apa yang biasanya mereka gunakan untuk mencapai tujuan ini? Sering kali, mereka menggunakan kata-kata yang selaras dengan gagasan manusia dan doktrin yang berdasarkan perasaan manusia. Terkadang mereka juga mengucapkan beberapa perkataan dan doktrin yang selaras dengan kebenaran. Hal ini memudahkan mereka mencapai tujuannya untuk menyesatkan orang lain, dan orang-orang juga cenderung menerimanya. Sebagai contoh, ketika saudara-saudari melakukan sesuatu yang salah, menyebabkan kerugian pada pekerjaan gereja, dan mereka merasa negatif dan lemah, antikristus tidak mempersekutukan kebenaran untuk mendukung dan membantu mereka. Sebaliknya, mereka berkata, “Wajar jika seseorang menjadi lemah—itu sesuatu yang normal. Aku juga sering merasa lemah. Tuhan tidak mengingat hal tersebut.” Sebenarnya, tahukah mereka apakah Tuhan mengingat hal-hal ini atau tidak? Tidak, mereka tidak tahu. Mereka berkata, “Tidak menjadi masalah jika persoalan ini tidak ditangani dengan baik. Perbaiki saja lain kali. Rumah Tuhan tidak mengetahuinya dan tidak ada seorang pun yang menyelidikinya. Selama aku tidak melaporkannya ke atasan, para petinggi tidak akan mengetahuinya, dan yang di atas pasti tidak akan diberi tahu, jadi tuhan juga tidak akan mengetahuinya—oleh karena itu, tuhan tidak akan memperhatikan hal ini. Kita semua adalah manusia yang rusak; engkau memiliki kerusakan, demikian juga aku. Sebagai seorang pemimpin, aku seperti orang tua: kesalahan apa pun yang engkau semua lakukan adalah tanggung jawabku. Ini adalah kesalahanku karena kecilnya tingkat pertumbuhanku, aku tidak mampu mendukung dan membantu engkau semua yang menyebabkan engkau semua melakukan kesalahan. Jika aku mempunyai tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi, aku akan mampu membantu engkau semua agar tidak melakukan kesalahan. Akulah yang bertanggung jawab atas masalah ini. Meskipun persoalan ini mungkin telah menyebabkan sejumlah kerugian pada pekerjaan gereja, kita dapat membereskan ini sendiri, dan masalahnya akan terselesaikan. Tidak seorang pun boleh menyelidiki masalah ini, dan tidak ada seorang pun yang akan melaporkannya ke atasan; mari kita rahasiakan saja antara engkau dan aku. Jika aku tidak menceritakannya kepada saudara-saudari lainnya, tidak ada yang akan melaporkan hal ini kepada atasan, dan masalah tersebut akan terlupakan. Kita hanya perlu berdoa dan bersumpah di hadapan tuhan bahwa kita tidak akan pernah melakukan hal seperti ini atau melakukan kesalahan seperti ini lagi. Sebagai seorang pemimpin, aku bertanggung jawab untuk melindungi engkau semua. Tuhan begitu agung—apakah realistis bagi kita untuk meminta perlindungannya? Selain itu, tuhan tidak peduli dengan hal-hal sepele dalam kehidupan manusia, jadi tanggung jawab untuk melindungi engkau semua secara mutlak berada di pundakku sebagai seorang pemimpin. Engkau semua memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil, jadi aku yang akan disalahkan jika engkau melakukan kesalahan. Jangan khawatir, jika tiba saatnya terjadi sesuatu yang tidak beres, dan yang di atas menemukan atau mengetahuinya, aku akan membela engkau semua.” Ketika orang-orang mendengar hal ini, mereka berpikir, “Ini bagus! Aku sangat khawatir harus bertanggung jawab—pemimpin ini sungguh luar biasa!” Bukankah mereka telah disesatkan? Apakah ada perkataan antikristus yang sejalan dengan kebenaran? Apakah ada sesuatu yang bermanfaat dan mendidik kerohanian orang-orang? Adakah sesuatu yang menangani masalah berdasarkan prinsip? (Tidak.) Jadi, kata-kata macam apa ini? Semua itu adalah kata-kata yang menggunakan perasaan manusia, empati, dan pengampunan untuk membangun hubungan, mengutamakan perasaan dan persahabatan, untuk membawa hubungan ke tingkat tertentu, membuat orang-orang merasa bahwa antikristus sangat pengertian, sangat pemaaf dan toleran terhadap orang lain. Namun, tidak ada prinsip atau kebenaran dalam hal ini. Pemahaman yang dangkal seperti apa ini? Itu hanya menutupi masalah, seperti membujuk anak kecil. Strategi apa yang digunakan di sini? Membujuk, menipu, menjalin hubungan, menutupi persoalan, dan berpura-pura menjadi orang baik, semuanya dengan mengorbankan kepentingan saudara-saudari dan mengkhianati kepentingan rumah Tuhan untuk mencapai tujuan mereka dalam mengelabui dan menyesatkan orang lain. Apa akibat dari hal tersebut? Ini membuat orang menjauhkan diri dari Tuhan, bersikap waspada terhadap Tuhan, dan makin dekat dengan antikristus. Bahkan setelah disesatkan, orang-orang ini berkata, “Setelah melakukan kesalahan itu, aku sangat khawatir. Aku berdoa kepada Tuhan berkali-kali, tetapi Dia tidak menghiburku. Aku merasa tidak tenang dan gelisah dalam hatiku, dan aku tidak dapat menemukan penyelesaian dari Tuhan. Namun, sekarang sudah tidak apa-apa; asalkan aku menemui pemimpin, semua masalahku terselesaikan. Aku sangat beruntung memiliki pemimpin seperti itu. Pemimpin kita lebih baik daripada siapa pun!” Pada titik ini, hati dan sudut pandang mereka telah condong kepada antikristus dan mereka telah dikendalikan oleh antikristus. Mengapa mereka bisa dikendalikan oleh antikristus? Karena mereka menemukan rasa aman pada antikristus tersebut. Mereka menerima empati serta menerima kepuasan dan kenyamanan di lubuk hati mereka. Hal ini membuktikan bahwa mereka telah disesatkan.

Dahulu, Yang di Atas menemukan bahwa ada seseorang dengan kemanusiaan yang buruk di sebuah gereja, yang terus-menerus melakukan hal-hal yang mengganggu dan mengacaukan tanpa ada tanda-tanda pertobatan, jadi mereka memberi tahu pemimpin gereja setempat untuk mengeluarkan orang tersebut. Ketika pemimpin gereja setempat mendengar hal ini, dia berpikir, “Mengeluarkan dia? Aku perlu memikirkan hal ini. Dia salah satu dari anggotaku—engkau semua tidak bisa mengeluarkan dia begitu saja. Aku harus membela dia. Yang di atas tidak memahami keadaan yang sebenarnya. Mencoba mengeluarkannya begitu saja sungguh keterlaluan. Dia akan sangat sakit hati!” Pemimpin itu secara lisan setuju untuk mengeluarkan orang tersebut, tetapi di dalam hatinya, dia tidak bermaksud melakukan hal itu. Dapatkah engkau menebak bagaimana caranya dia menangani hal ini? Dia merenungkannya, “Bagaimana caranya aku menangani situasi ini sedemikian rupa sehingga bawahanku puas denganku sebagai pemimpin mereka dan yang di atas tidak membenciku?” Setelah memikirkannya, dia pun membuat rencana. Dia memanggil semua orang untuk berkumpul, dan berkata, “Hari ini, ada masalah khusus yang harus kita tangani. Masalah apa itu? Ada seseorang yang tidak disukai oleh yang di atas, dan mereka ingin mengeluarkannya. Jadi, apa yang harus kita lakukan dengan masalah ini? Mari kita semua tentukan apakah orang ini akan dikeluarkan atau tidak dengan pemungutan suara.” Hasil pemungutan suara dihitung, dan sekitar 80-90% setuju untuk mengeluarkan orang tersebut, tetapi ada beberapa suara yang berbeda pendapat. Kita tidak akan membicarakan apakah para pembangkang ini adalah pengikut setia orang jahat itu atau apakah mereka melakukannya karena alasan lain. Yang jelas, ada orang-orang yang tidak setuju dan terjadi perbedaan pendapat. Kemudian sang pemimpin berkata, “Melalui pemungutan suara, aku melihat ada pendapat-pendapat yang berbeda. Ini adalah hal yang penting dan kita harus menghormati suara-suara tersebut. Kita perlu menerapkan demokrasi. Lihatlah betapa hebatnya sistem demokrasi Barat: kita juga harus menerapkan seperti itu di gereja, kita harus berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan demokrasi dan hak asasi manusia. Jadi, karena ada beberapa suara yang menentang, kita tidak bisa mengeluarkan orang ini. Kita harus menghormati pendapat saudara-saudari kita. Siapakah saudara-saudari itu? Mereka adalah umat pilihan tuhan! Kita tidak boleh mengabaikan pendapat mereka. Sekalipun hanya satu dari umat pilihan tuhan yang tidak setuju, kita tidak bisa melanjutkan untuk mengeluarkan orang tersebut.” Sebenarnya, apa yang pemimpin itu katakan tidak ada dasarnya, Tuhan tidak pernah mengatakan sesuatu seperti itu. Pemimpin itu hanya bicara omong kosong. Kemudian, ketika Yang di Atas mengetahui bahwa orang jahat itu masih belum dikeluarkan, mereka meminta pemimpin setempat untuk segera membereskannya. Dia berjanji sambil berkata, “Baiklah, itu akan segera dibereskan.” Apa maksud janjinya? Itu berarti dia akan mengulur waktu. Dia berpikir, “Engkau semua memintaku untuk mengeluarkan orang itu, tetapi aku tidak bisa langsung melakukannya. Siapa tahu, seiring berjalannya waktu, mungkin engkau semua akan melupakannya, dan aku tidak perlu mengeluarkan dia.” Kemudian, dia memanggil semua orang untuk berkumpul dan melakukan pemungutan suara lagi. Melalui persekutuan dan kemampuan dalam mengenali, menjadi jelas bagi semua orang bahwa orang tersebut memang perlu dikeluarkan. Jumlah suara yang menentang berkurang, tetapi masih ada satu suara yang menentang pengeluaran orang itu. Sekali lagi, sang pemimpin tidak mengeluarkannya dengan mengatakan, “Selama ada satu suara yang menentangnya, kita tidak bisa mengeluarkan orang tersebut.” Sebagian besar orang berpikir, “Jika Yang di Atas memerintahkan untuk mengeluarkan orang tersebut, keluarkanlah dia. Tentunya Yang di Atas dapat memahami masalah ini dan mereka tidak melakukan kesalahan, bukan?” Apakah tunduk pada pengaturan Yang di Atas merupakan sebuah prinsip? Apakah itu kebenaran? (Ya.) Pemimpin ini tidak tahu bahwa ini adalah kebenaran. Apa yang dia lakukan? Dia berkata, “Masih ada satu suara yang menentangnya, jadi kita tidak bisa mengeluarkan orang itu. Kita harus benar-benar menghormati pendapat saudara-saudari kita. Inilah yang disebut hak asasi manusia yang tertinggi.” Kemudian, ketika Yang di Atas menanyakan lagi masalah itu, pemimpin tersebut tetap menanganinya secara asal-asalan dan terus mengulur waktu. Akhirnya, ketika Yang di Atas melihat bahwa pemimpin ini tidak mengeluarkan orang jahat itu, pemimpin ini pun dipecat dan dikeluarkan. Yang di Atas menjadikan dia seorang pemimpin, dan dia tidak mendengarkan mereka; Yang di Atas memiliki otoritas untuk memakai dia dan memecatnya—ini adalah ketetapan administratif. Setelah ini, sekutu-sekutunya juga dikeluarkan. Apakah pengaturan Yang di Atas perlu disetujui oleh semua orang? (Tidak.) Mengapa tidak? Engkau semua tidak mampu menjelaskan alasannya; sepertinya engkau semua sangat mirip dengan pemimpin yang kacau itu, bukankah begitu? Katakan kepada-Ku, apakah kata-kata yang Aku persekutukan kepada engkau semua ini merupakan doktrin atau kenyataan? (Kenyataan.) Jika orang menerapkan dan mengimplementasikannya, akankah itu akurat? (Ya.) Jika akurat, perlukah semua orang memberikan suaranya dan memilihnya? (Tidak.) Mungkinkah Yang di Atas melakukan kesalahan terhadap seseorang dengan memerintahkan agar dia dikeluarkan? Sama sekali tidak. Jadi, ketika Yang di Atas memerintahkan agar orang jahat ini dikeluarkan, dan pemimpin tersebut menolak untuk melaksanakannya, apa masalahnya di sini? (Penentangan terbuka.) Ini lebih daripada sekadar penentangan terbuka, ini upaya untuk menciptakan kerajaan sendiri. Ketika Yang di Atas memerintahkan agar orang jahat itu dikeluarkan, pemimpin palsu ini mengulur waktu dan tidak melaksanakannya, dan dia bahkan mengadakan pemungutan suara dan menyurvei opini publik. Opini publik macam apa yang sedang dia survei? Apa yang dimaksud dengan opini publik? Apa yang dimaksud dengan mayoritas? Apakah mayoritas orang memahami atau memiliki kebenaran? (Tidak.) Mayoritas orang bahkan tidak memiliki kemampuan dalam mengenali, jadi dapatkah mereka menjadi orang yang memahami kebenaran? Pemimpin ini bahkan menyurvei opini publik—apakah itu benar-benar bisa menyelesaikan masalah? Apakah itu perlu? Mayoritas orang tidak memiliki kemampuan dalam mengenali, dan Yang di Atas secara pribadi mengawasi dan memerintahkan agar orang jahat itu dikeluarkan, tetapi antikristus ini mengulur waktu dan tidak mengeluarkannya, melindungi dan menyembunyikan orang jahat, membiarkannya tetap berada di gereja dan menyebabkan gangguan. Di mana pun orang jahat berada, selalu ada kekacauan dan tidak ada ketertiban. Umat pilihan Tuhan tidak dapat melaksanakan tugas mereka secara normal, dan pekerjaan gereja tidak dapat berjalan dengan normal. Hanya dengan segera mengeluarkan orang-orang jahat dapat dipastikan bahwa pekerjaan gereja berjalan secara normal. Namun, di tempat-tempat di mana antikristus memegang kekuasaan, mereka yang merugikan kepentingan rumah Tuhan, menimbulkan gangguan, bertindak dengan cara yang tidak masuk akal, dan melakukan tugasnya tanpa ketulusan sedikit pun, tidak dapat dikeluarkan. Antikristus mengamuk melakukan hal-hal buruk di dalam gereja, melindungi dan menyembunyikan orang-orang jahat dan para pengikut yang bukan orang percaya. Atas dasar apa mereka melakukan hal ini? Atas dasar bahwa mereka adalah pejabat, jadi mereka harus menjadi tuan bagi orang lain. Mereka menjadikan diri mereka sebagai pejabat di rumah Tuhan, dan mereka ingin menjadi tuan bagi orang lain. Katakan kepada-Ku, siapakah tuan atas manusia? (Tuhan.) Tuhan dan kebenaran adalah Tuan atas manusia. Para antikristus itu tidak ada artinya! Mereka ingin menjadi tuan bagi orang-orang ini, tetapi mereka bahkan tidak tahu siapa tuan mereka! Bukankah mereka penjahat? Antikristus menggunakan metode ini untuk memberi tahu orang-orang: “Aku bisa menjadi tuan engkau semua. Jika engkau semua mempunyai keluhan, ketidakpuasan, atau jika engkau mengalami ketidakadilan atau kesulitan, sebagai pemimpinmu, aku dapat membereskannya untuk engkau semua.” Mereka yang tidak memahami kebenaran atau fakta sebenarnya kemudian disesatkan oleh para antikristus tersebut. Orang-orang memperlakukan mereka sebagai leluhur dan Tuhan yang harus diikuti dan disembah. Bagaimana perasaan orang-orang yang memahami kebenaran ketika mereka menghadapi antikristus semacam itu? Mereka merasa jijik dan muak, lalu berkata, “Jadi, engkau ingin menjadi tuan kami dan mengendalikan kami? Mustahil! Kami memilihmu sebagai pemimpin kami sehingga engkau akan memimpin kami di hadirat Tuhan, bukan di hadapan dirimu sendiri.” Ini berarti mereka telah memahami rencana jahat antikristus. Antikristus menyesatkan orang-orang dengan dalih menjadi tuan mereka dan membuat mereka percaya bahwa hal tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka, baik kebutuhan emosional, psikologis, spiritual, ataupun kebutuhan lainnya. Mereka yang tidak memahami kebenaran atau fakta yang sebenarnya sering kali menjadi korban penyesatan antikristus, sampai-sampai setelah disesatkan, mereka bukan hanya tidak mampu kembali dan merenung, melainkan juga mungkin akan membela dan mendukung para antikristus itu. Fakta bahwa mereka dapat membela dan mendukung antikristus menunjukkan dengan cukup jelas bahwa mereka benar-benar telah disesatkan—bukankah demikian? (Memang demikian.) Mengapa manusia percaya kepada Tuhan? Bukankah itu untuk memperoleh keselamatan? Jika engkau mengikuti antikristus, bukankah engkau sedang menentang Tuhan dan mengkhianati-Nya? Bukankah engkau sedang berpihak kepada kekuatan yang memusuhi Tuhan? Jika demikian, apakah Tuhan masih menginginkanmu? Jika engkau hanya mengikuti Tuhan secara lahiriah, tetapi sebenarnya mengikuti seseorang, bagaimana Tuhan akan memandang dan memperlakukanmu? Jika engkau menolak Tuhan, bukankah Dia juga akan menolakmu dengan rasa muak? Jika seseorang bahkan tidak memahami sedikit doktrin ini, mampukah mereka memahami kebenaran? Bukankah orang-orang ini kebingungan?

Penyesatan yang dilakukan antikristus terhadap orang-orang bukanlah perwujudan sesekali; mereka sering melakukannya, ini adalah prinsip tindakan mereka yang tidak berubah, atau bisa dikatakan ini merupakan dasar, metode, dan cara mereka melakukan sesuatu—itu adalah gaya tindakan mereka yang konsisten. Jika tidak, siapa yang akan menghormati mereka? Pertama, mereka tidak memahami kebenaran. Kedua, mereka memiliki kemanusiaan yang buruk. Ketiga, mereka juga tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jadi, bagaimana mereka bisa membuat orang lain mengakui mereka sepenuhnya, menghormati dan mengaguminya? Mereka mengandalkan berbagai cara dan metode untuk memamerkan diri, membuat orang-orang menghormati dan memujanya. Mereka menggunakan metode-metode ini untuk menyesatkan orang, memberi kesan-kesan yang palsu, membuat orang menganggap bahwa mereka rohani, mengasihi Tuhan, membayar harga, sering mengucapkan kata-kata yang tepat dan mengemukakan teori-teori yang benar, serta menjaga kepentingan saudara-saudari. Kemudian, mereka menggunakan kesan palsu ini untuk membangkitkan rasa hormat dan kekaguman pada orang lain, mencapai tujuan mereka untuk menyesatkan orang-orang dan membuatnya mengikuti mereka. Ketika mereka menyesatkan orang-orang dengan cara seperti ini, apakah yang mereka lakukan sejalan dengan kebenaran? Meskipun mereka mengatakan segalanya dengan benar, hal yang mereka lakukan jelas tidak sejalan dengan kebenaran. Mereka yang tidak memiliki kemampuan dalam mengenali tidak dapat melihat permasalahannya. Mengenai esensi menyesatkan orang, tindakan mereka membuat orang-orang sulit menyadari bahwa tindakan itu tidak sejalan dengan kebenaran. Jika ini bisa dipahami, bukankah orang-orang akan menyadari penipuan mereka? Sebenarnya, apa yang mereka lakukan dan apa yang mereka perlihatkan adalah kerohanian palsu. Jadi, apa perwujudan dari kerohanian palsu? Banyak perilaku, tindakan, dan perkataan yang termasuk dalam kerohanian palsu tampaknya benar, tetapi sebenarnya itu hanyalah tindakan lahiriah dan tidak ada hubungannya dengan penerapan kebenaran. Sama seperti orang-orang Farisi yang menentang Tuhan Yesus: mereka memegang Kitab Suci di tangan mereka dan berdoa dengan suara keras di sudut-sudut jalan sambil berseru “Ya tuhanku ...”, menunjukkan kesalehan mereka kepada orang-orang. Alhasil, kini “orang Farisi” menjadi istilah alternatif untuk orang-orang yang munafik. Kata sifat manakah yang menerangkan orang Farisi? Munafik. Sebenarnya, tanpa perlu mengatakan “munafik”, selama kata “Farisi” disebutkan, engkau akan tahu bahwa itu bukanlah kata yang positif—itu sama dengan “penjahat” atau “setan” dan mengandung arti yang sama. Berbicara tentang kerohanian palsu, dewasa ini, tidak banyak orang yang membahas kerohanian, dan setiap kali ada yang menyebut kerohanian, apa yang mereka tambahkan setelahnya? (Palsu.) Tepat sekali, palsu. Dalam kebanyakan kasus, perwujudan antikristus yang menyesatkan orang sebenarnya adalah perwujudan kerohanian palsu. Perkataan, tindakan, dan perilaku yang berhubungan dengan kerohanian palsu tampak sangat baik, sangat saleh, dan sejalan dengan kebenaran. Ketika mereka melihat seseorang lemah, mereka lupa makan dan bergegas untuk menolongnya. Ketika mereka melihat seseorang mengalami masalah di rumah, mereka mengabaikan urusan mereka sendiri dan bergegas membantunya. Namun, bantuan mereka hanya berupa ucapan kata-kata yang tepat atau kata-kata yang terdengar menyenangkan dan simpatik. Meskipun sudah berbicara panjang lebar, masalah orang lain yang sebenarnya masih belum terselesaikan. Lalu apa tujuan mereka bertindak seperti ini? Orang-orang sangat tersentuh oleh perilakunya. Mereka merasa bahwa memiliki pemimpin seperti ini untuk diandalkan dalam masa-masa sulit adalah sesuatu yang luar biasa—mereka benar-benar bahagia. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa antikristus tidak hanya menggunakan kata-kata untuk menyesatkan orang, tetapi pada saat yang sama, mereka juga menggunakan berbagai perilaku untuk menyesatkannya agar orang-orang meyakini bahwa mereka sangat rohani, luar biasa, serta layak untuk dipercaya dan diandalkan. Ada orang-orang yang bahkan mungkin berpikir, “Percaya kepada Tuhan terasa agak terlalu abstrak, tetapi percaya kepada pemimpin kita adalah hal yang nyata. Ini sangat nyata dan benar: engkau dapat menyentuh dan melihat mereka, dan ketika engkau sedang menangani sesuatu, engkau dapat bertanya dan berbicara langsung dengan mereka. Betapa menakjubkannya itu!” Dalam mencapai hasil tersebut, antikristus telah mencapai tujuan mereka, tetapi orang-orang yang mereka sesatkan berakhir dengan kesengsaraan. Setelah disesatkan oleh antikristus selama jangka waktu tertentu, ketika orang-orang ini datang lagi ke hadirat Tuhan, mereka tidak lagi tahu cara berdoa atau membuka hati mereka kepada-Nya. Terlebih lagi, ketika orang-orang ini berkumpul, mereka saling menyanjung, berpura-pura rohani, dan menyesatkan serta menipu satu sama lain. Pada akhirnya, antikristus bahkan menyatakan, “Setiap saudara-saudari di gereja kita mengasihi tuhan. Ketika menghadapi masalah, masing-masing dari mereka akan berupaya mengatasinya—sekalipun mereka ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar, mereka semua bisa berdiri teguh dalam kesaksiannya. Tidak akan ada satu pun yang seperti Yudas di antara kita—aku jamin!” Ternyata, saat ditangkap, sebagian besar dari mereka berubah menjadi seperti Yudas. Bukankah mereka sekelompok penjahat? Para antikristus menggunakan kata-kata dan slogan-slogan kosong ini untuk mengelabui, menyesatkan, dan menipu saudara-saudari. Sebagian besar manusia bodoh dan tidak tahu apa-apa, tidak memiliki kemampuan dalam mengenali, dan membiarkan antikristus berperilaku sembarangan. Pengaturan kerja dari Yang di Atas telah lama menekankan bagaimana caranya menangani persoalan yang muncul dan pekerjaan apa yang harus dilakukan yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua umat pilihan Tuhan dapat melaksanakan tugas mereka di lingkungan yang aman. Jika terjadi penangkapan dan penganiayaan, kerugian harus diminimalkan semaksimal mungkin. Jika semua umat pilihan Tuhan ditangkap dan dipenjarakan, kehilangan kehidupan bergereja sepenuhnya, bukankah hal ini mengakibatkan berkurangnya jalan masuk kehidupan mereka? Tanpa bisa makan dan minum firman Tuhan di penjara, dapatkah kehidupan seseorang menjadi dewasa? Mereka hanya dapat mengingat beberapa kata dari lagu pujian, dan setiap hari hidup mereka bergantung pada beberapa kata tersebut. Ketika berdoa di malam hari, mereka hanya bisa berdoa di dalam hati dan tidak berani menggerakkan bibir. Satu-satunya hal yang tersisa di hati mereka hanyalah pemikiran seperti, “Jangan berkhianat, jangan menjadi seperti Yudas, tetap teguh dalam kesaksian kepada Tuhan dan memuliakan-Nya, jangan membawa cela bagi Dia,” tidak ada yang lain—manusia hanya memiliki tingkat pertumbuhan yang sekecil itu. Para antikristus tidak mempertimbangkan semua hal tersebut. Mengapa mereka disebut antikristus? Mereka menganiaya orang lain dan menyakiti saudara-saudari tanpa ragu-ragu! Pengaturan kerja dari Yang di Atas mengharuskan manusia melaksanakan tugasnya dalam konteks yang aman dan sebisa mungkin menghindari kecelakaan, tetapi antikristus tidak mengikuti pengaturan kerja ini ketika melakukan pekerjaannya. Mereka berteriak dan bertindak gegabah sesuai keinginannya sendiri tanpa menghiraukan keselamatan. Ada orang-orang bodoh yang tidak memiliki kemampuan dalam mengenali, lalu berpikir, “Mengapa Yang di Atas selalu mengutamakan keselamatan? Mengapa mereka begitu takut akan kecelakaan? Apa yang perlu ditakutkan? Segala sesuatu ada di tangan Tuhan!” Bukankah bodoh mengatakan hal seperti itu? Tingkat pertumbuhanmu mungkin kecil, engkau mungkin kurang memiliki pemahaman, dan tidak mampu memahami semuanya, tetapi engkau tidak boleh bertindak bodoh! Yang di Atas telah mengatur bagaimana orang-orang harus berkumpul dalam situasi tertentu, dan prinsip-prinsip apa yang harus mereka ikuti—untuk apa semua pengaturan terperinci ini? Semua itu untuk melindungi umat pilihan Tuhan sehingga mereka bisa berkumpul dan melaksanakan tugas mereka dengan normal dan aman. Keselamatan memungkinkanmu untuk terus percaya kepada Tuhan, menjalani kehidupan bergereja, dan makan serta minum firman Tuhan secara normal. Jika keselamatanmu hilang, jika engkau ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar, dan engkau tidak dapat mendengar atau membaca firman Tuhan di penjara, engkau tidak dapat menyanyikan lagu pujian, dan engkau tidak menghadiri pertemuan—bagaimana engkau masih bisa percaya kepada Tuhan? Engkau mungkin hanya menjadi orang yang percaya dalam nama saja. Antikristus tidak memedulikan hal ini; mereka tidak memedulikan kehidupan dan kematian orang lain. Demi memuaskan ambisi dan keinginannya sendiri, mereka mendorong semua orang untuk bangkit dan berteriak dengan gegabah, “Kami tidak takut dengan situasi ini—kami punya tuhan!” Orang-orang yang bodoh tidak mengerti apa-apa akan disesatkan oleh kata-kata ini. Setiap orang mempunyai pemikiran yang samar dan kosong, lalu berpikir, “Kami percaya kepada Tuhan, dan Tuhan melindungi kami; jika terjadi sesuatu pada kami, itu atas izin Tuhan.” Bukankah ini kata-kata tak bermakna? Beginilah cara antikristus dan mereka yang tidak memahami kebenaran bertindak. Meskipun saudara-saudari mungkin tidak memahaminya, sebagai pemimpin yang sering mempersekutukan pengaturan kerja, engkau seharusnya memiliki pemahaman yang jelas tentang hal ini. Engkau harus melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pengaturan kerja dan tidak selalu ingin banyak bicara demi memenuhi ambisi dan keinginanmu. Engkau justru berpikir bahwa makin banyak orang yang mendengarkanmu, makin baik, dan makin banyak orang, makin antusias pembicaraanmu. Untuk memenangkan hati orang-orang di bawahnya dan membuat mereka mendengarkan arahannya, antikristus mengumpulkan orang-orang ini di waktu luang mereka tanpa mempertimbangkan keselamatan lingkungan, yang pada akhirnya membawa orang-orang tersebut ke dalam kehancuran.

Para antikristus pandai mengatakan sesuatu yang muluk-muluk dan menggunakan dasar-dasar tertentu yang tak bermakna, kerohanian palsu, dan teoretis untuk menyesatkan orang. Banyak orang yang tidak memiliki kemampuan dalam mengenali hanya mendengarkan antikristus dan menaatinya apa pun manipulasi yang dilakukan antikristus, yang mengakibatkan masalah dan penangkapan. Bagaimana permasalahan ini bisa muncul? Ada orang-orang yang mungkin berkata bahwa itu karena Tuhan tidak melindungi mereka. Namun, bukankah itu berarti mengeluh tentang Tuhan? Kesalahan dalam hal ini tidak dapat dilemparkan pada Tuhan. Tuhan mengizinkan manusia mengalami pekerjaan-Nya dalam berbagai situasi. Jika engkau melakukan penerapanmu sesuai dengan prinsip-prinsip berdasarkan pengaturan kerja, ketika lingkungan memungkinkan, berapa banyak pun orang yang berkumpul, engkau dapat makan dan minum firman Tuhan secara normal, mengalami pekerjaan Tuhan, dan melaksanakan tugas-tugasmu seperti seharusnya, Tuhan akan memimpinmu dan melaksanakan pekerjaan-Nya di dalam dirimu. Jika engkau melanggar tuntutan dari Yang di Atas dan bertindak secara gegabah sesuai keinginanmu sendiri, lalu sesuatu terjadi, itu hanyalah kebodohan dan ketidaktahuan. Tuhan tidak bermaksud memenjarakan semua orang untuk memurnikan mereka. Maksud Tuhan adalah agar setiap orang dapat makan dan minum firman-Nya dengan benar dan mengalami pekerjaan-Nya. Namun, para antikristus tidak memahami hal ini. Mereka meyakini logikanya sendiri, menganggap bahwa dengan perlindungan Tuhan, tidak ada yang perlu ditakutkan. Mereka tidak memahami prinsip perlindungan Tuhan dan mengikuti peraturan secara gegabah, selalu membatasi Tuhan. Ada banyak orang yang disesatkan oleh mereka dan bertindak gegabah bersama mereka, mengabaikan pengaturan dari Yang di Atas, dan akibatnya, sesuatu terjadi—mereka ditangkap dan mengalami penyiksaan di penjara. Tingkat pertumbuhan seperti apa yang dimiliki orang-orang semacam ini ketika masalah muncul? Mereka hanya memiliki sedikit semangat, mereka memahami sedikit doktrin, dan dapat melontarkan beberapa slogan, tetapi mereka sama sekali tidak memiliki pengetahuan tentang Tuhan, mereka tidak memiliki pemahaman, pengetahuan, atau pengalaman sejati akan kebenaran, dan tidak memiliki pemahaman tentang bagaimana Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia. Mereka hanya mengandalkan semangat untuk mengikuti Tuhan dan memiliki sedikit tekad. Mampukah orang-orang dengan tingkat pertumbuhan seperti ini memberikan kesaksian ketika mereka ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara? Sama sekali tidak. Begitu mereka berkhianat, apa konsekuensinya? Mereka mulai berpikir, “Bukankah tuhan itu mahakuasa? Semuanya ada di tangannya, jadi mengapa dia tidak menyelamatkanku? Mengapa dia membiarkanku menderita seperti ini? Apakah tuhan itu ada? Mungkinkah kita salah karena mempunyai semangat yang begitu besar? Jika para pemimpin telah menyesatkan kita, mengapa tuhan tidak mendisiplinkan mereka? Mengapa tuhan membawa kita ke sini? Mengapa dia membiarkan kita menghadapi situasi seperti itu?” Keluhan mulai bermunculan, diikuti dengan penyangkalan terhadap Tuhan: “Tindakan tuhan tidak sejalan dengan kehendak manusia. Tindakannya mungkin tidak selalu benar, dan belum tentu dia adalah kebenaran.” Pada akhirnya, setelah banyak menderita dan menanggungnya selama jangka waktu tertentu, bahkan sedikit doktrin yang mereka ketahui dan sedikit semangat yang mereka miliki pun lenyap. Mereka menyangkal Tuhan dan kehilangan iman, bahkan menjadi seperti Yudas. Setelah dibebaskan dari penjara, mereka bahkan berpikir, “Sekarang aku tidak perlu khawatir lagi dengan situasi. Lihatlah betapa bebasnya orang-orang yang tidak percaya kepada tuhan: mereka memiliki begitu banyak kebebasan di luar sana. Mengapa kita harus percaya secara sembunyi-sembunyi? Jika negara melarang kepercayaan, berhentilah percaya.” Apakah orang semacam itu masih bisa percaya kepada Tuhan di kemudian hari? (Tidak bisa.) Mengapa tidak bisa? Tuhan tidak lagi menginginkan mereka. Tuhan memilihmu hanya sekali, dan engkau sudah kehilangan kesempatan, jadi Tuhan tidak menginginkanmu untuk kedua kalinya. Seberapa besar harapan bagi orang-orang semacam itu untuk memperoleh keselamatan? Nol, tidak ada lagi harapan. Ini adalah konsekuensi yang pada akhirnya ditimbulkan oleh para antikristus dengan berperilaku sembarangan dan menggunakan teori-teori kerohanian palsu tertentu untuk menyesatkan orang sehingga menyebabkan mereka mengejar kerohanian dan semangat lahiriah. Apa konsekuensinya? (Mereka hancur.) Entah Tuhan menyelamatkan mereka atau tidak, itu adalah urusan Tuhan, tetapi setidaknya untuk saat ini, tampaknya ketika jalan iman manusia kepada Tuhan mencapai titik ini, prospek dan tempat tujuan mereka pada dasarnya hancur. Jika semua ini terjadi, siapa yang menyebabkannya? Antikristuslah yang menyebabkannya. Jika mereka tidak bertindak begitu gegabah, tetapi bertindak sesuai dengan pengaturan kerja, memimpin saudara-saudari sesuai dengan tuntutan dari Yang di Atas, dan membawa semua orang ke hadirat Tuhan, semua hal tersebut tidak akan terjadi. Masih adakah harapan bagi orang-orang ini untuk diselamatkan? (Ya.) Mereka masih memiliki harapan untuk diselamatkan. Karena ambisi dan keinginan para antikristus makin besar, jika tidak ada orang yang menjaga dan mendengarkannya, mereka akan merasa bahwa hidup ini membosankan dan menjemukan. Mereka memperlakukan para pengikut yang bingung sebagai umpan meriam dan mainan untuk dimanipulasi, membuat mereka semua mengikuti jejaknya. Mereka merasa mampu dan memiliki kesenangan, dan hidup ini layak untuk dijalani. Untuk memuaskan ambisi dan keinginannya, mereka menggunakan yang disebut kata-kata rohani dan terdengar menyenangkan ini untuk menyesatkan orang-orang yang mengikutinya, dan setelah mereka disesatkan, akhirnya mereka menyimpang dari jalan yang benar dan dari firman Tuhan, menjauhkan diri dari Tuhan agar mengikuti mereka, dan menempuh jalan antikristus. Apa hasil akhirnya? Prospek dan tempat tujuan orang-orang ini hancur, serta kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Apa akibatnya jika orang tidak percaya kepada Tuhan dengan benar tetapi mengikuti orang lain? Apakah engkau semua masih iri pada orang yang tampak rohani? (Tidak, kami tidak iri.) Bagaimana dengan istilah “rohani”? Istilah itu tidak ada artinya. Manusia berasal dari daging—mereka adalah makhluk ciptaan. Jika engkau benar-benar rohani, dagingmu tidak akan ada lagi, lalu seberapa rohanikah dirimu nantinya? Bukankah itu hanya omong kosong? Jadi, jelaslah, istilah “rohani” itu sendiri tidak tepat; itu hanya omong kosong. Ke depannya, jika engkau mendengar seseorang berkata bahwa mereka mengejar kerohanian, katakan kepada mereka, “Engkau harus berusaha menjadi orang jujur dan hidup di hadirat Tuhan—itu lebih realistis. Jika engkau mengejar kerohanian, itu akan menjadi jalan buntu! Jangan pernah mengejar kerohanian; itu bukan sesuatu yang dikejar manusia—itu tidak tepat.” Katakan kepada-Ku, setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, siapa yang telah menjadi orang yang rohani? Para tokoh terkenal dan komentator Alkitab dalam agama, apakah mereka rohani? Mereka semua munafik, tidak ada seorang pun yang rohani. Orang-orang yang menciptakan istilah “rohani” menggunakan kata tanpa makna ini untuk menyesatkan orang lain. Mereka adalah penjahat dan setan-setan. Orang macam apa yang bisa mengatakan hal-hal tak bermakna seperti itu? Apakah mereka memiliki pemahaman rohani? (Tidak, mereka tidak memilikinya.) Jika engkau bahkan tidak mampu memahami apa yang harus manusia kejar ketika mereka percaya kepada Tuhan atau manusia seharusnya berasal dari apa, mampukah engkau memahami kebenaran? Engkau pada dasarnya adalah makhluk ciptaan, anggota umat manusia yang telah dirusak oleh Iblis. Dalam hal menjadi sesuatu, engkau berasal dari daging—itulah sifat manusia. Tentu saja, jika engkau berusaha untuk menjadi daging, engkau berasal dari Iblis: Itu adalah berjalan di jalan dunia. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus mengejar kebenaran—itulah yang benar. Jika manusia berusaha menjadi rohani atau seperti tuhan, apakah ini sesuatu yang dapat mereka capai? Seperti apa pun mereka mengejarnya, itu tidak ada gunanya. Ini bukanlah jalan yang benar untuk percaya kepada Tuhan. Oleh karena itu, berupaya untuk menjadi rohani atau seperti tuhan hanyalah sebuah slogan, sebuah teori rohani yang palsu yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Jika engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, engkau harus melaksanakan tugasmu dengan benar sebagai makhluk ciptaan dan mampu tunduk kepada Tuhan serta memuaskan Dia. Inilah kenyataan kebenaran.

Berapa pun banyaknya khotbah yang didengarkan para antikristus, mereka tidak mampu memahami kebenaran. Semua yang mereka pahami dan ucapkan hanyalah doktrin. Mereka mengambil kata-kata yang dapat mereka pahami dan ingat, memprosesnya dalam pemikiran mereka untuk mengubahnya menjadi doktrin rohani yang sejalan dengan gagasan dan imajinasi manusia, lalu menyebarkannya secara sembarangan dan menjelaskannya kepada orang lain. Jika mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak memahami kebenaran mendengar firman ini, mereka akan merasa bahwa hal tersebut sangat masuk akal dan bersedia menerimanya. Akibatnya, mereka disesatkan dan mulai memuja antikristus. Saat itulah masalah pun muncul. Sebenarnya, antikristus sama sekali tidak memahami kebenaran. Jika engkau mendengarkan dengan cermat dan mengenali apa yang disebut sebagai kata-kata yang benar, engkau akan mendapati bahwa itu hanyalah teori tak bermakna yang sejalan dengan gagasan dan imajinasi manusia. Tentu saja, mereka yang tidak memahami kebenaran menganggap kata-kata tersebut benar dan dengan mudahnya tertipu. Pernahkah engkau semua mengalami situasi seperti itu? Bisakah engkau semua memberikan contohnya? Jika engkau semua bisa memberikan contoh dan memahami dengan jelas bagaimana mereka yang ahli dalam mengucapkan kata-kata dan doktrin menyesatkan orang lain, ini membuktikan bahwa engkau semua memahami dan mampu menerapkannya. Jika engkau semua tidak bisa memberikan contoh, ini membuktikan bahwa engkau semua belum memahaminya dan tidak mampu menerapkannya. Jika engkau bertemu dengan mereka yang ahli dalam mengucapkan kata-kata dan doktrin, engkau semua pasti tidak akan mampu mengenali mereka. (Aku pernah berada dalam keadaan seperti itu. Ketika saudara-saudari menghadapi pemangkasan, didikan, serta pendisiplinan, dan mereka tidak memahami maksud Tuhan, mereka datang untuk mencari bersamaku. Sebenarnya, aku juga tidak memahami maksud Tuhan atau esensi dari masalah ini. Namun, aku memberi tahu mereka beberapa kata-kata tak bermakna, misalnya, “Pemangkasan, didikan, dan pendisiplinan adalah kasih Tuhan dan penyelamatan-Nya. Ini adalah cara Tuhan bertindak terhadap watak kita yang rusak.” Bahkan saat mengatakan ini, aku bisa merasa bahwa aku belum sepenuhnya menjelaskan esensi masalahnya, seperti mengapa mereka menghadapi situasi ini, jenis watak rusak apa yang mencakup tindakan dan perwujudan mereka, atau apa natur dari tindakan dan perwujudan mereka, dan apa maksud Tuhan—semua hal tersebut dan juga aspek lainnya belum dapat aku persekutukan bersama mereka. Aku hanya mengucapkan sejumlah doktrin yang benar dan slogan yang terdengar bagus, yang sebenarnya tidak membantu siapa pun.) Ini karena engkau sendiri tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang kebenaran sehingga engkau tidak mampu menyelesaikan masalah saudara-saudarimu yang sebenarnya. Jadi, apakah ada perbedaan antara antikristus yang menyesatkan orang dan dirimu? Antikristus membantu orang bukan karena memiliki niat yang baik; motif dan tujuan mereka adalah untuk menyesatkan dan mengendalikan orang. Ketika antikristus melakukan semua hal seperti ini, dan saat mereka meneriakkan slogan-slogan, perhatikanlah perilaku dan watak seperti apa yang mereka perlihatkan—inilah kunci untuk mengenali antikristus. Ada orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil, dan tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang kebenaran. Intensitas kerja mereka mungkin tidak mencapai hasil yang diharapkan, tetapi mereka tidak mempunyai motif atau tujuan untuk menyesatkan atau mengendalikan orang lain. Mereka juga ingin memimpin orang-orang ke hadirat Tuhan—hanya saja kemampuan mereka tidak sesuai dengan keinginan. Meskipun mereka belum mencapai hasil yang jelas, orang-orang dapat melihat bahwa mereka mempunyai maksud yang benar dan ingin memimpin orang-orang ke hadirat Tuhan. Namun, apa tujuan antikristus? (Tujuannya adalah untuk mendapatkan persetujuan orang-orang, membuat mereka mendengarkan dan mengikutinya.) Jadi, apa perbedaan antara perkataan mereka dengan perkataan seseorang yang kemampuannya tidak sesuai dengan keinginannya? Orang dengan kemampuan yang tidak memadai berbicara dari hatinya, tetapi mereka tidak dapat memahami esensi dan sumber masalahnya; mereka tidak mampu mempersekutukannya dengan jelas, dan pada akhirnya, mereka tidak mampu menyelesaikan masalah atau membekali orang lain. Lalu, apa saja perkataan antikristus? Apakah kata-kata tersebut keluar dari hati mereka? (Tidak, tidak demikian.) Jelas tidak: semua yang mereka katakan hanyalah kebohongan. Mengapa mereka harus berbohong? Mereka ingin menipu dan menyesatkanmu. Maksudnya adalah, “Aku sudah melakukan pekerjaan yang seharusnya aku lakukan sebagai pemimpin, aku sudah mempersekutukan apa yang seharusnya, dan semua yang aku katakan adalah benar. Jika engkau tidak menerimanya dan masalahnya masih belum terselesaikan, itu adalah kesalahanmu sendiri—jangan salahkan aku.” Mereka tidak sungguh-sungguh ingin menyelesaikan masalahmu, tetapi sekadar formalitas, tidak punya pilihan selain mengatakan hal yang benar untuk mempertahankan statusnya. Mereka mengatakan semua hal tersebut dengan terpaksa, dan sekalipun mereka mengatakannya, itu bukan atas kemauannya sendiri—kata-kata tersebut tidak mencerminkan apa yang sebenarnya mereka pikirkan dalam hati. Oleh karena itu, sejumlah antikristus biasanya dapat belajar mengucapkan beberapa kata yang benar, membantu orang lain mengatasi kenegatifannya, tetapi ketika mereka sendiri menghadapi pemangkasan atau diberhentikan, mereka menjadi sangat negatif, mereka tidak akan dapat sepenuhnya mengenal diri sendiri, dan mereka harus bergantung pada saudara-saudari untuk membantunya. Apakah ini pernah terjadi? (Ya.) Hal seperti ini sangat sering terjadi. Kata-kata dan doktrin yang selalu dikhotbahkan oleh antikristus kepada orang lain bahkan tidak dapat membantu dirinya sendiri. Jadi, apakah kata-kata ini datang dari lubuk hati mereka? Apakah kata-kata tersebut merupakan hasil pengalaman nyata? (Tidak.) Dengan demikian, apa yang mereka katakan hanyalah kata-kata dan doktrin, bukan cerminan dari tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya. Pekerjaan yang mereka lakukan untuk membantu orang lain hanyalah menggunakan kesan palsu yang hanya terlihat di luarnya, tindakan, dan perilaku baik yang sekadar formalitas agar orang-orang mengakui, menerima, dan menyetujui mereka sebagai seorang pemimpin. Begitu mereka diakui sebagai pemimpin, bukankah orang-orang akan tunduk kepada mereka? Jika orang-orang tunduk kepada mereka, bukankah antikristus akan memperoleh status? Dengan demikian, bukankah status mereka akan aman? Inilah tujuan mereka yang sebenarnya. Sejumlah pemimpin dan pekerja kurang memahami kebenaran sehingga kemampuannya tidak sesuai dengan keinginannya saat menangani pekerjaan. Ini hanyalah tanda tingkat pertumbuhan mereka yang kecil dan bukan pemimpin yang memenuhi standar. Namun, ketika antikristus bekerja, mereka tidak mempertimbangkan apakah mereka dapat membantu atau mendukung saudara-saudari atau tidak. Mereka hanya memikirkan status dan kepentingannya sendiri. Inilah perbedaan di antara keduanya: watak mereka berbeda. Oleh karena itu, meskipun antikristus mengucapkan banyak kata yang terdengar menyenangkan, hal itu tidak mencerminkan kenyataannya. Mereka mengatakannya di luar keinginannya; mereka hanya menggunakan doktrin dan slogan tertentu yang secara lahiriah benar, atau kata-kata yang sesuai dengan perasaan manusia untuk menasihati orang-orang dan sekadar formalitas. Mengapa mereka harus melakukan hal yang sekadar formalitas ini? Karena jika mereka melihat seseorang yang bersikap negatif atau lemah dan lalai dalam membantunya, orang lain akan berkata bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan nyata dan tidak memenuhi tanggung jawab sebagai seorang pemimpin. Takut akan tuduhan seperti itu, mereka tidak punya pilihan selain bertindak. Oleh karena itu, tujuan antikristus bukan semata-mata untuk melaksanakan tugas, melainkan karena mereka takut jika tidak segera muncul ketika saudara-saudari menghadapi kesulitan, membantu dan membekalinya, serta memenuhi tanggung jawab mereka, saudara-saudari tidak akan lagi mendukung antikristus. Pada pemilihan berikutnya, orang-orang mungkin tidak akan memilihnya, dan mereka tidak akan menjadi pemimpin sejati, tetapi hanya akan memiliki gelar kepemimpinan yang tidak ada artinya. Apakah hanya memiliki gelar kepemimpinan yang tidak ada artinya merupakan keinginannya di dalam hati? (Tidak.) Lalu, apa yang mereka inginkan? Mereka menginginkan kekuasaan dan status yang nyata, mereka ingin di dalam batin saudara-saudari memuja, mendukung, dan mengikuti mereka. Oleh karena itu, mereka berusaha agar terpilih sebagai pemimpin dalam setiap pemilihan—itulah tujuan mereka.

Ada orang-orang yang disebut sebagai pemimpin dan pekerja makin bersemangat menjelang pemilihan, memamerkan diri mereka di mana-mana dan berperilaku tidak biasa. Orang-orang semacam ini mungkin termasuk dalam golongan antikristus. Jika mereka benar-benar bisa bertingkah demikian, itu sangat memalukan! Seseorang yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar tentu akan merasa bersalah dalam hatinya bila bertindak dengan maksud dan tujuan tertentu. Terkekang oleh hati nurani dan nalarnya, mereka akan menyadari bahwa sebelumnya mereka tidak begitu bersemangat, dan orang-orang akan melihat dengan jelas antusiasme mereka yang tiba-tiba. Bahkan mereka merasa jijik dengan diri mereka sendiri dan lebih memilih untuk tidak mencalonkan diri daripada bertindak seperti itu. Karena mereka sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan memiliki sedikit tingkat pertumbuhan serta rasa malu, pada akhirnya, mereka mampu mengendalikan diri. Namun, antikristus tidak mengendalikan dirinya; mereka berbuat sesuka hati dan bertindak semaunya. Mereka memiliki ambisi serta berbagai motif, tujuan, dan persekongkolan. Di dalam hati, mereka menyadari semua itu, tetapi tetap bersikeras untuk melakukannya, selalu memikirkan reputasi dan statusnya sendiri. Mereka merasa bahwa melakukan segala sesuatu untuk gereja dan saudara-saudari mereka adalah suatu kerugian yang sangat besar dan tidak ada gunanya. Oleh karena itu, mereka mengutamakan diri sendiri dalam segala hal yang dilakukan, dan selalu mementingkan diri sendiri. Ketika pemilihan tiba, mereka berupaya keras untuk melakukan lobi di mana-mana, menyesatkan dan membujuk orang-orang untuk memilih mereka, bahkan secara diam-diam menambahkan sejumlah suara untuk dirinya sendiri saat proses pemungutan suara. Bukankah menjijikkan kalau antikristus bertindak seperti ini? Jika mereka tidak mempunyai ambisi, mengapa mereka berbuat sejauh itu? Bukankah ini jelas merupakan ambisi yang sedang bekerja? Begitu seseorang digambarkan sebagai orang yang ambisius, itu bukanlah sesuatu yang positif; segala sesuatu yang dilakukan orang-orang semacam itu pastinya menjijikkan dan memalukan. Segala sesuatu yang dilakukan antikristus adalah palsu dan menipu; mereka selalu menggunakan penampilan palsu untuk menyesatkan orang. Mereka yang tidak mengetahui situasi sebenarnya, saat melihat hal tersebut akan berpikir, “Pemimpin telah mengerahkan begitu banyak upaya selama beberapa hari ini, berkorban sampai tidak tidur dan tidak makan, bekerja siang dan malam, memimpin dalam segala hal. Mereka cukup menderita dan sangat kelelahan sehingga berat badan mereka turun drastis—mereka bahkan makin beruban.” Sebagian saudara-saudari melihat hal ini dan merasa kasihan pada antikristus. Alhasil, pada saat pemilihan, mereka pun memilih antikristus. Bukankah antikristus telah mencapai tujuannya? (Ya.) Inilah yang dimaksud dengan bersekongkol dan menggunakan taktik, inilah yang dimaksud dengan menjadi jahat. Oleh karena itu, antikristus menyesatkan orang-orang bukan hanya dengan kata-kata, melainkan juga sering kali dengan tindakan dan perilaku yang diam-diam memberi tahu orang-orang betapa bersemangatnya, betapa tunduk, dan betapa penuh perhatiannya mereka terhadap saudara-saudari. Mereka menggunakan ungkapan-ungkapan yang tampaknya baik dan benar, serta penampilan lahiriah yang palsu untuk terus menerus menyampaikan dan menekankan pada semua orang bahwa mereka adalah pemimpin yang memenuhi standar, pemimpin yang baik yang harus diterima oleh orang-orang. Hal ini sama seperti pemilihan di negara-negara demokratis di mana para kandidat berkeliling memberikan pidato, melakukan lobi, dan berkampanye di mana-mana. Mereka bahkan berbuat curang selama proses pemungutan suara. Namun, orang-orang ini tidak merasa malu; mereka menganut keyakinan bahwa “Pria sejati harus bersikap tegas dan kejam”. Mereka menggunakan segala cara yang diperlukan untuk memenangkan pemilihan—ini adalah pemikiran dan sudut pandang orang-orang tidak percaya. Apakah para antikristus juga melakukan hal yang sama? Tentu saja! Demi kekuasaan dan status, di dalam lubuk hatinya, orang-orang ini bekerja dengan penuh semangat dan sungguh-sungguh dalam segala hal, serta berupaya keras untuk mewujudkannya. Mereka sama sekali tidak puas dengan keadaan mereka. Jadi, ketika mereka yang memiliki antusiasme yang besar terhadap kekuasaan dan status, yaitu yang tidak mampu mengendalikan ambisinya, akhirnya terpilih menjadi pemimpin, mereka tidak sekadar sedang mengikuti jalan antikristus; mereka bahkan mungkin menjadi antikristus itu sendiri. Apakah engkau semua mempunyai ambisi? Mampukah engkau semua mengendalikan ambisimu dalam batas kemanusiaan dan nalar? Jika engkau mampu mengendalikannya, engkau bisa terhindar dari bahaya menempuh jalan antikristus, engkau tidak akan menjadi antikristus dan tidak akan disingkirkan. Jika engkau semua merasa bahwa ambisimu terlalu besar, sering menggunakan segala cara demi status, dan bahkan rela meninggalkan makan dan minum, menanggung segala penderitaan, dan bahkan siap untuk menggunakan segala cara yang tercela, jika engkau sudah sampai pada tahap di mana engkau tidak punya malu dan ambisimu sulit dikendalikan, itu berarti ada masalah—tidak diragukan lagi, engkau adalah seorang antikristus. Jika engkau hanya memperlihatkan perwujudan antikristus, masih akan ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Namun, apakah engkau sudah aman? Belum. Jika engkau memperlihatkan perwujudan antikristus ini, itu berarti engkau masih melawan Tuhan, siap menentang dan menolak Dia kapan saja, atau mungkin karena sesuatu yang Tuhan lakukan tidak sejalan dengan gagasanmu, engkau mungkin akan menyelidiki Tuhan, salah memahami-Nya, mengkritik-Nya, dan bahkan menyebarkan gagasan tentang Dia. Kemudian, engkau mungkin menolak Tuhan dan menempuh jalanmu sendiri, serta pada akhirnya disingkirkan oleh Tuhan. Semua hal yang engkau perlihatkan kapan saja dan di mana saja dapat merepresentasikan watakmu. Oleh karena itu, semua hal yang engkau perlihatkan setiap saat dan di setiap tempat merupakan penyingkapan watakmu. Mengapa kita selalu membahas perubahan watak? Karena seseorang yang wataknya tidak berubah adalah musuh Tuhan. Antikristus sama sekali tidak bertobat, dan mereka bersumpah untuk melawan dan menentang Tuhan sampai akhir. Sekalipun di dalam batinnya mereka mengakui keberadaan Tuhan, mengakui bahwa Dia menciptakan manusia dan dapat menyelamatkannya, natur manusia membuat mereka tidak mampu mengubah jalan yang mereka tempuh, maupun mengubah esensi dari menentang dan memusuhi Tuhan.

Esensi tindakan antikristus adalah bahwa mereka selalu menggunakan berbagai cara dan metode untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka, untuk menyesatkan dan menjerat orang dan memperoleh status yang tinggi agar orang akan mengikuti dan memuja mereka. Mungkin jadi di lubuk hatinya, mereka tidak secara sengaja bersaing dengan Tuhan untuk memperebutkan orang, tetapi ada satu hal yang pasti: Sekalipun mereka tidak bersaing dengan Tuhan untuk memperebutkan orang, mereka tetap berharap untuk memiliki status dan kekuasaan di antara orang-orang. Sekalipun saatnya tiba ketika mereka menyadari bahwa mereka sedang bersaing dengan Tuhan demi status, dan mereka sedikit menahan diri, mereka tetap menggunakan berbagai cara untuk mengejar status dan reputasi; mereka tahu jelas di dalam hatinya bahwa mereka akan mendapatkan status yang sah selama mereka mampu memenangkan pengakuan dan kekaguman beberapa orang. Singkatnya, meskipun segala sesuatu yang antikristus lakukan tampaknya merupakan pelaksanaan tugas, akibatnya adalah menyesatkan orang dan membuat orang memuja dan mengikuti mereka—akibatnya, melaksanakan tugas mereka dengan cara ini adalah meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Ambisi mereka untuk mengendalikan orang dan mendapatkan status serta kekuasaan di gereja tidak akan pernah berubah. Antikristus itu sepenuhnya seperti ini. Apa pun yang Tuhan firmankan atau lakukan, dan apa pun yang Dia perintahkan untuk orang lakukan, antikristus tidak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan atau tidak melaksanakan tugas-tugas mereka dengan cara yang sesuai dengan firman dan tuntutan-Nya, dan mereka juga tidak melepaskan pengejaran mereka akan kekuasaan dan status sebagai hasil dari memahami sedikit kebenaran. Sepanjang waktu, ambisi dan keinginan mereka masih tetap ada, dan tetap menguasai hati mereka serta mengendalikan seluruh keberadaan mereka, mengarahkan perilaku dan pemikiran mereka, dan menentukan jalan yang mereka tempuh. Mereka adalah antikristus sejati. Apa yang paling terlihat dalam diri antikristus? Ada orang-orang yang berkata, “Antikristus bersaing dengan Tuhan untuk memperebutkan orang, mereka tidak mengakui Tuhan.” Mereka bukannya tidak mengakui Tuhan; di dalam hatinya, mereka sungguh-sungguh mengakui dan percaya akan keberadaan-Nya. Mereka mau mengikuti Dia dan ingin mengejar kebenaran, tetapi mereka tak mampu menahan diri sehingga mampu melakukan kejahatan. Meskipun mereka mungkin mengatakan banyak hal yang terdengar bagus, ada satu hal yang tidak pernah berubah: ambisi dan keinginan mereka untuk mendapatkan kekuasaan dan status tidak akan pernah berubah. Mereka tidak akan pernah menyerah dalam mengejar kekuasaan dan status karena kegagalan atau kemunduran, atau karena Tuhan telah mengesampingkan atau meninggalkan mereka. Seperti itulah natur antikristus itu. Jadi menurutmu, pernahkah ada antikristus yang mengubah cara-cara mereka dan mulai mengejar kebenaran karena mereka mengalami kesukaran, atau mulai memahami sedikit kebenaran, dan mendapatkan sedikit pengenalan akan Tuhan—apakah orang-orang seperti itu ada? Kita belum pernah melihat hal seperti itu. Ambisi dan pengejaran antikristus akan status dan kekuasaan tidak akan pernah berubah, dan begitu mereka berkuasa, mereka tidak akan pernah melepaskannya; ini justru menentukan esensi natur mereka. Tidak ada sedikit pun ketidakakuratan dalam Tuhan menggolongkan orang-orang semacam itu sebagai antikristus; hal itu sudah ditentukan oleh esensi natur mereka sendiri. Mungkin ada orang-orang yang yakin bahwa antikristus berusaha bersaing dengan Tuhan untuk memperebutkan umat manusia. Namun, terkadang antikristus tidak perlu bersaing dengan Dia; pengetahuan, pemahaman, dan kebutuhan mereka akan status dan kekuasaan tidak seperti kebutuhan orang-orang normal akan status dan kekuasaan. Orang-orang normal terkadang bisa menjadi sombong; mereka bisa berusaha mendapatkan pujian dari orang lain, berusaha memberikan kesan yang baik pada mereka, dan berupaya bersaing untuk meraih peringkat yang baik. Inilah ambisi orang normal. Jika mereka diberhentikan dari kepemimpinan dan kehilangan statusnya, mereka akan merasa tertekan, tetapi dengan perubahan di lingkungan mereka, beberapa perkembangan dalam tingkat pertumbuhan mereka, beberapa pencapaian jalan masuk ke dalam kebenaran, atau mendapatkan pemahaman yang lebih dalam akan kebenaran, ambisi mereka berangsur-angsur berkurang. Perubahan terjadi pada jalan yang mereka ambil dan arah yang mereka tempuh, dan pengejaran mereka akan status dan kekuasaan memudar. Keinginan mereka pun berangsur-angsur semakin berkurang. Namun, berbeda dengan antikristus: mereka tidak pernah bisa menyerah dalam pengejaran mereka akan status dan kekuasaan. Kapan pun, dalam lingkungan apa pun, dan orang-orang seperti apa pun yang ada di sekeliling mereka dan berapa pun usia mereka, ambisi dan keinginan mereka tidak akan pernah berubah. Apa yang menunjukkan bahwa ambisi mereka tidak akan pernah berubah? Katakan misalnya, mereka adalah pemimpin gereja. Dalam hati mereka, mereka selalu memikirkan bagaimana caranya mereka bisa mengendalikan semua orang di gereja. Jika mereka dipindahkan ke gereja lain di mana mereka bukan pemimpinnya, akankah mereka dengan senang hati menjadi pengikut biasa? Tentu saja tidak. Mereka akan tetap memikirkan cara mendapatkan status dan cara mengendalikan semua orang. Di mana pun mereka berada, mereka ingin memerintah seperti raja. Sekalipun mereka ditempatkan di mana tidak ada orangnya, di tengah kawanan domba, mereka tetap ingin memimpin kawanan tersebut. Jika mereka ditempatkan bersama kucing dan anjing, mereka ingin menjadi raja kucing dan anjing, serta berkuasa atas hewan. Mereka dipenuhi ambisi, bukan? Bukankah orang-orang semacam itu berwatak setan? Bukankah ini watak Iblis? Iblis memang seperti itu. Di surga, Iblis ingin berdiri setara dengan Tuhan, dan setelah dibuang ke bumi, Iblis selalu berusaha mengendalikan manusia, membuat manusia menyembahnya dan memperlakukannya sebagai Tuhan. Antikristus selalu ingin mengendalikan orang karena mereka memiliki natur Iblis; mereka hidup berdasarkan watak Iblisnya yang sudah melampaui batas nalar manusia normal. Bukankah ini sedikit tidak normal? Apa yang dimaksud dengan abnormalitas ini? Artinya, perilaku mereka seharusnya tidak ditemukan dalam kemanusiaan yang normal. Jadi, perilaku apakah ini? Apa yang mengaturnya? Perilaku ini diatur oleh naturnya. Mereka memiliki esensi roh yang jahat dan tidak seperti manusia biasa yang rusak. Inilah perbedaannya. Antikristus tidak akan berhenti dalam mengejar kekuasaan dan status, mereka tidak hanya menyingkapkan esensi naturnya, tetapi juga memperlihatkan kepada orang-orang bahwa wajah mereka yang mengerikan adalah wajah Iblis dan setan yang sebenarnya. Mereka bukan hanya bersaing dengan manusia untuk mendapatkan status, melainkan juga berani bersaing dengan Tuhan demi mendapatkan status. Mereka hanya akan merasa puas ketika mereka mengambil umat pilihan Tuhan untuk diri mereka sendiri dan menempatkannya sepenuhnya di bawah kendali mereka. Di gereja atau kelompok mana pun antikristus berada, mereka ingin mendapatkan status, memegang kekuasaan, dan membuat orang-orang mendengarkan mereka. Entah orang-orang bersedia atau setuju, antikristus ingin menjadi penentu keputusan dan membuat orang-orang menaati dan menerima mereka. Bukankah ini natur antikristus? Apakah orang-orang bersedia mendengarkannya? Apakah mereka memilih dan merekomendasikannya? Tidak. Namun, antikristus tetap ingin menjadi penentu keputusan akhir. Entah orang setuju atau tidak, antikristus ingin berbicara dan bertindak atas nama mereka, antikristus ingin diperhatikan. Mereka bahkan berusaha memaksakan ide-ide mereka kepada orang lain, dan jika orang-orang tidak menerimanya, antikristus akan melakukan apa saja untuk membuat mereka menerimanya. Masalah apa ini? Ini adalah sikap tidak tahu malu dan kurang ajar. Orang-orang semacam itu adalah antikristus yang sesungguhnya, dan entah mereka pemimpin atau bukan, mereka tetaplah antikristus. Mereka memiliki esensi natur antikristus.

Ada orang-orang yang selalu menganggap penting untuk mencari tahu siapa pemimpin gerejanya, siapa yang terlibat dalam pemberitaan Injil, di mana tempat tinggal mereka, dengan siapa mereka memiliki hubungan dekat, dan sebagainya. Seperti pengintai Iblis, mereka selalu menyelidiki dan mencari tahu semua hal tersebut. Mengapa mereka selalu memperhatikan hal-hal tersebut? Banyak orang yang tidak dapat memahami motifnya; mereka hanya merasa bahwa orang-orang ini agak aneh. Sebagian besar orang tidak tertarik pada semua hal tersebut; mereka cukup sibuk dengan tugasnya sendiri dan tidak punya waktu untuk ikut campur. Mereka berkonsentrasi pada pelaksanaan tugasnya sendiri dan berfokus pada penerapan kebenaran, dan tanpa disadari, watak mereka berubah—ini adalah kasih karunia Tuhan. Namun, ada tipe orang yang sangat bersemangat untuk menyelidiki dan mencari tahu segala hal mengenai gereja. Ketika mereka bertemu dengan seorang pemimpin, mereka bertanya, “Bagaimana caranya engkau menangani orang jahat si anu itu di gereja?” Pemimpin tersebut menjawab, “Apakah cara kami menanganinya menjadi urusanmu? Apa yang membuatmu ikut campur dalam urusan ini? Apakah engkau mengenal orang itu?” Orang tersebut berkata, “Aku hanya peduli, itu saja. Ini adalah urusan rumah tuhan. Sebagai anggota rumah tuhan, kita harus bersemangat dan memperhatikan urusan rumahnya. Bagaimana kita bisa bersikap acuh tak acuh terhadap masalah itu?” Pemimpin tersebut berkata kepada mereka, “Engkau seharusnya tidak ikut campur dalam masalah ini. Berfokuslah pada mendengarkan khotbah dan menghadiri pertemuan. Makan dan minum firman Tuhan adalah urusanmu yang sebenarnya. Cukuplah bagimu untuk percaya kepada Tuhan dengan benar.” Orang tersebut bersikeras, “Itu tidak baik, aku harus peduli.” Karena tidak ada seorang pun yang memberikan informasi, mereka memikirkan cara untuk mengetahuinya. Ketika para pemimpin tingkat atas mengadakan pertemuan rekan kerja di rumahnya, mereka merasa bahwa masuk dan bergabung agaknya tak pantas, jadi mereka berpura-pura mengantarkan air, dan menanyakan apakah orang jahat itu diusir atau diizinkan untuk tinggal. Ketika tidak ada yang memberikan informasi, mereka keluar dan membuka pintu sedikit, berdiri di sana sambil menguping. Bukankah orang ini sakit jiwa? Ya, mereka sakit jiwa; dalam istilah sehari-hari, kita menyebutnya sebagai “orang yang usil”. Orang semacam itu tentu punya ambisi. Mereka ingin menjadi pemimpin, tetapi tidak bisa, jadi mereka ikut campur dalam urusan orang lain untuk menghibur diri sendiri, dan pada saat yang sama, memastikan orang-orang melihat bahwa mereka tahu banyak hal dan memiliki wawasan yang luar biasa. Dengan cara ini, mereka mungkin akan terpilih sebagai pemimpin di masa depan. Untuk menjadi seorang pemimpin, mereka ingin berpartisipasi dalam segala hal, menanyakan segala sesuatu, dan mengetahui segalanya. Mereka meyakini bahwa dengan terlibat dalam semua hal tersebut setiap hari, sekalipun tidak menjadi pemimpin, mereka tetap akan mengendalikan segala sesuatunya dan mereka dapat membuat orang-orang menghormati mereka. Mereka sama sekali tidak tertarik pada kebenaran; yang mereka pedulikan hanya mengurusi urusan orang lain—mereka mengkhususkan diri dalam mencampuri urusan yang ingin mereka ketahui. Di mana pun ada masalah, mereka akan berada di sana, ke sana kemari seperti lalat yang mengganggu. Bukankah orang-orang semacam ini menjijikkan? Mereka sangat kacau, tetapi mereka cukup bersemangat—hanya saja mereka tidak berpikir untuk melakukan pekerjaan yang semestinya. Mereka melaksanakan tugas menjamu orang di rumahnya, tetapi mereka enggan mengepel lantai dapur meskipun kotor. Mereka meyakini dirinya menangani hal-hal penting, dan mengepel lantai adalah sesuatu yang dilakukan orang biasa. Mereka tidak bisa melaksanakan tugas-tugas remeh seperti itu dengan kualitas yang dimilikinya. Mereka sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata, tidak mampu memikul pekerjaan yang merupakan bagian dari tugas mereka, tidak mampu melaksanakan tugas apa pun dengan baik, dan tidak melakukan sesuatu dengan tulus atau dengan cara yang nyata; sebaliknya, mereka justru ingin ikut campur dalam pekerjaan gereja, serta hal-hal penting yang berkaitan dengan para pemimpin, pekerja, dan saudara-saudari di gereja. Mereka ingin mengemukakan pendapat mereka dalam segala hal, dan jika orang tidak mau mendengarkannya, mereka akan berkata, “Jika engkau tidak mengindahkan kata-kataku, engkau akan menderita kerugian!” Bukankah ini tidak masuk akal? (Memang tidak masuk akal.) Oleh karena itu, sebagian antikristus yang tersembunyi, mereka tidak harus memiliki status. Bahkan tanpa status, mereka tetap melompat ke sana kemari. Seandainya mereka memperoleh status, seberapa burukkah dampaknya? Seberapa tinggi mereka akan melompat? Sekalipun mereka jatuh hingga mati, mereka tidak akan peduli. Katakan kepada-Ku, jika orang-orang semacam itu dipilih sebagai pemimpin, bisakah umat pilihan Tuhan memiliki kehidupan yang bahagia? Sebagian antikristus tersembunyi—apa artinya ini? Artinya, antikristus bukan menjadi antikristus pada saat mereka memperoleh status, melainkan mereka sudah menjadi antikristus dari awal. Hanya saja, karena tingkat pertumbuhan orang-orang itu kecil dan mereka tidak dapat mengenali antikristus, atau mungkin beberapa gereja tidak dapat menemukan orang-orang yang mengejar kebenaran, mereka memilih orang-orang yang bersemangat ini yang dapat merencanakan berbagai hal dan mengurus tugas-tugas sebagai pemimpin mereka. Untuk saat ini, mari kita tidak membahas apakah memilih mereka sebagai pemimpin itu benar atau salah; mari kita fokus pada apa yang harus dilakukan setelah mereka diketahui sebagai antikristus. Mereka harus disingkapkan dan ditolak. Jika seseorang telah digolongkan sebagai antikristus dan diberhentikan dari jabatannya, haruskah orang seperti ini nantinya dipilih kembali sebagai pemimpin? (Tidak, seharusnya tidak dipilih.) Mengapa? (Natur mereka tidak akan berubah.) Siapa pun yang digolongkan sebagai antikristus tidak boleh lagi dipilih menjadi pemimpin karena esensi natur mereka tidak dapat berubah. Antikristus hanya bekerja untuk Iblis; mereka hanyalah budak Iblis. Mereka tidak akan pernah melakukan atau mengatakan apa pun demi kebenaran. Esensi antikristus adalah memusuhi Tuhan, muak akan kebenaran dan menolak kebenaran, serta memperlakukannya dengan hina. Natur mereka tidak akan berubah. Jika orang-orang semacam ini belum pernah menjadi pemimpin sebelumnya, sebaiknya mereka tidak dipilih. Apabila sebelumnya mereka adalah pemimpin dan diberhentikan, apakah mereka akan berubah jika nantinya menjadi pemimpin lagi? (Tidak, mereka tidak akan berubah.) Mereka akan tetap menjadi antikristus. Esensi natur mereka menentukan hal ini.

II. Analisis tentang Bagaimana Antikristus Membujuk Orang

Kita baru saja membahas perwujudan antikristus yang menyesatkan orang. Menyesatkan dan membujuk mengandung arti yang kurang lebih sama, tetapi keduanya berbeda dalam natur dan metode. Menyesatkan adalah menggunakan penampilan palsu untuk menipu orang lain, membuat mereka percaya bahwa hal tersebut benar. Sedangkan membujuk berarti dengan sengaja menggunakan cara tertentu untuk membuat individu mendengarkan seseorang dan mengikuti jalannya—maksud mereka cukup jelas. Menyesatkan dan membujuk melibatkan penggunaan kata-kata yang tampaknya benar untuk menyesatkan orang dengan mengatakan semua hal yang sejalan dengan gagasan manusia dan mudah diterima oleh orang-orang untuk menyesatkan mereka. Tanpa disadari, orang-orang mulai memercayai dan mengikutinya, berdiri di pihak mereka dan bergabung dengan kelompok mereka. Dengan cara ini, antikristus menarik orang-orang untuk keluar dari kelompok orang yang tepat dan masuk ke dalam kelompok mereka sendiri. Singkatnya, jika orang-orang menerima tindakan antikristus tersebut, mereka mungkin akan percaya dan memuja antikristus, lalu menerima dan menaati segala sesuatu yang dikatakan antikristus, dan tanpa sadar mulai mengikutinya. Bukankah mereka telah dibodohi dan ditipu? Sebagian antikristus sering menggunakan taktik tertentu untuk mencapai tujuannya dalam menyesatkan dan membujuk orang-orang saat berinteraksi dan berbicara dengan mereka, yang pada akhirnya mengarah pada perpecahan, pembelahan, dan pengelompokan di dalam gereja. Sebagai contoh, jika seorang antikristus berasal dari wilayah Selatan dan bertemu dengan orang Selatan lainnya, antikristus tersebut mungkin akan berkata, “Kita berdua orang Selatan: kita bertumbuh dengan meminum air dari sungai yang sama dan berbicara dalam bahasa yang sama. Orang dari wilayah Utara tidak bisa berbicara dalam bahasa kita—mustahil untuk bisa dekat dengan mereka! Meskipun kita semua percaya kepada tuhan yang sama, kebiasaan hidup mereka sebagai orang Utara berbeda dengan kita, dan kepribadian kita tidak sesuai dengan mereka. Tidak ada yang perlu kita bicarakan. Jadi, engkau dan aku sudah seperti keluarga dan kita harus tetap bersatu.” Ini mungkin terdengar masuk akal, seolah-olah mereka hanya mengungkapkan sudut pandang tertentu, tetapi mereka mengatakannya dengan suatu motif dan tujuan, dan orang-orang harus mengenalinya. Sebenarnya, apa yang antikristus katakan bukanlah apa yang ada dalam hatinya; mereka adalah bunglon, menyesuaikan kata-katanya tergantung pada lawan bicaranya. Jika antikristus bertemu dengan orang-orang dari wilayah Utara, mereka mungkin akan berkata, “Utara itu hebat; udaranya segar di sana. Meskipun aku lahir di Selatan, aku bertumbuh dengan meminum air di Utara. Itulah yang membuat kita dekat!” Jika orang-orang dari Utara mendengar hal ini, mereka mungkin akan merasa antikristus adalah orang yang cukup baik, kemudian mulai bergaul dengannya. Antikristus sangat mahir dalam menyesatkan orang-orang dan membujuk mereka, menggunakan berbagai taktik untuk memecah belah gereja, menyebabkan orang-orang Selatan dan Utara membentuk kelompok yang berbeda. Semua itu demi keuntungan pribadi antikristus untuk mencapai tujuan mereka dalam bersekongkol dan membangun kekuatan kelompoknya sendiri. Terutama selama pemilihan di gereja, jika antikristus melihat bahwa saudara atau saudari dari Utara mungkin terpilih, mereka akan melakukan operasi rahasia, secara diam-diam mengganti suara, dan pada akhirnya, semua pemimpin gereja dan diaken yang terpilih berasal dari Selatan. Antikristus tidak berhenti untuk menyesatkan orang dan membujuk mereka, menyebabkan perpecahan dan pembelahan, serta menggunakan metode ini untuk memecah belah dan mengendalikan gereja. Apa tujuan mereka melakukan hal tersebut? (Untuk mendirikan kerajaannya sendiri.) Apa natur mendirikan kerajaan sendiri? Itu berarti tidak dapat berdamai dengan Kristus, mengeklaim umat pilihan Tuhan untuk dirinya sendiri, dan berdiri menentang Tuhan sebagai pihak yang setara dengan-Nya. Bukankah ini seperti mengadakan pertunjukan tandingan melawan Tuhan? (Ya.) Memang itulah kenyataannya. Jadi, apa akibat dari tindakan antikristus seperti ini? Tindakan mereka sangat mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, dan tindakan mereka secara langsung menyinggung watak Tuhan. Tuhan akan menanggapi mereka dengan kemurkaan, dan semua antikristus pasti menghadapi hukuman dan kehancuran—ini tidak diragukan lagi. Pada Zaman Hukum Taurat, 250 pemimpin yang menghakimi Musa langsung menerima hukuman. Pada Zaman Kasih Karunia, mereka yang menyalibkan Tuhan Yesus juga langsung menghadapi hukuman; mereka dikutuk dan berakhir buruk. Ini adalah kesudahan dari antikristus yang menentang Tuhan dan merupakan akhir yang tak terelakkan bagi mereka yang menentang Tuhan.

Bagaimana antikristus menggunakan metode yang berbeda untuk membujuk orang-orang agar memecah belah gereja? Pertama, antikristus akan membujuk orang-orang yang memiliki karunia dan dapat berbicara dengan fasih, memberikan kesan yang baik kepada orang-orang tersebut terlebih dahulu, memperluas jangkauan kekuatan mereka sendiri dengan menjalin pertemanan. Mereka akan mengabaikan atau bahkan mengecualikan orang-orang miskin, mereka yang berkualitas lebih rendah, atau orang-orang yang relatif jujur. Siapa pun yang memiliki status dan kekayaan di masyarakat, antikristus akan memikirkan cara untuk memenangkan hati orang-orang tersebut, sedangkan saudara-saudari yang dengan tulus mengorbankan diri tetapi memiliki keterbatasan finansial, atau mereka yang memiliki status sosial yang rendah, tidak berdaya dan kurang berpengaruh, serta mudah dirundung oleh orang lain akan dianggap sebagai warga kelas dua di gereja. Dengan cara ini, sebuah gereja yang beranggotakan beberapa puluh orang, tanpa disadari akan terbagi menjadi dua kelompok. Siapa yang bertanggung jawab atas hal ini? (Antikristus.) Antikristus akan melakukan perpecahan semacam ini. Ketika seorang pemimpin yang baik yang benar-benar memahami kebenaran menemukan situasi seperti ini muncul di dalam gereja, mereka akan menggunakan kebenaran untuk menyelesaikannya. Mereka tidak akan membiarkan orang-orang di dalam gereja dipisahkan berdasarkan jabatannya atau dikelompokkan berdasarkan status sosialnya, dan mereka juga tidak akan memecah belah gereja. Mereka akan memastikan bahwa semua saudara-saudari, terlepas dari asal usul ataupun status sosialnya, bersatu dalam firman Tuhan dan di hadirat Tuhan. Sebaliknya, antikristus bukan hanya tidak menyelesaikan masalah-masalah tersebut, melainkan juga menggunakan watak rusak manusia untuk mencapai tujuannya. Mereka mencari orang-orang yang memiliki status sosial dan kekayaan, lalu membujuknya. Bagaimana caranya antikristus membujuk mereka? Antikristus mungkin berkata, “Status sosialmu adalah berkat dari tuhan yang ditetapkan olehnya. Engkau seharusnya menggunakan keadaanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik di rumah tuhan. Aku sekarang adalah seorang pemimpin, dan cukup terkenal di wilayahku karena keyakinanku. Keluargaku cukup sering menganiayaku, dan ada sejumlah risiko yang terkait dengan peran kepemimpinanku. Aku membutuhkan orang-orang sepertimu untuk membantu menjagaku tetap aman. Jika engkau bisa melakukannya untukku, engkau akan menerima berkat besar di masa depan, dan engkau akan membuat pertumbuhan yang cepat dalam hidup!” Inilah cara antikristus membujuk dan memikat orang-orang agar mengikuti mereka. Jika antikristus menyukai seseorang atau menganggapnya berguna, mereka mengatur agar orang tersebut menangani tugas yang ringan atau tugas di mana mereka dapat menjadi pusat perhatian sehingga antikristus melakukan segala cara untuk mempromosikannya. Mereka tidak peduli apakah orang tersebut memenuhi prinsip-prinsip untuk digunakan di rumah Tuhan atau tidak. Selama orang tersebut mempunyai status sosial dan dapat berguna, antikristus akan membujuknya. Untuk mencapai tujuannya, antikristus mendekati, menyanjung, dan membujuk mereka yang memiliki kekayaan dan status di masyarakat sekaligus mengambil keuntungan untuk diri mereka sendiri. Antikristus juga mempunyai cara kedua untuk membujuk orang-orang yang mempunyai uang, kekuasaan, dan status, yaitu dengan memanjakannya. Orang-orang semacam itu sering melakukan hal-hal buruk di dalam gereja, melemahkan semangat saudara-saudari dan mengganggu kehidupan bergereja. Antikristus memandang dengan senang hati dan membiarkan mereka melakukan perbuatan jahat apa pun yang mereka inginkan. Apa tujuan dari sikap memanjakan yang dilakukan antikristus? Tujuannya adalah untuk tetap membujuk orang-orang ini dan mengambil keuntungan dari mereka begitu mereka berhasil melakukannya. Antikristus bahkan berpura-pura mengatakan kepada mereka, “Meskipun engkau semua telah memilihku sebagai pemimpin, dan aku mempunyai tanggung jawab untuk memimpin engkau semua, gereja ini bukan milikku sendiri. Aku tidak bisa membuat keputusan sendiri di dalam gereja. Engkau semua juga harus membantu; jika terjadi sesuatu, engkau semua juga dapat mengemukakan pendapat—inilah yang dimaksud dengan bekerja sama.” Mereka mengatakan ini kepada orang-orang yang kaya, berpengaruh, dan menguntungkan mereka dan berusaha sekuat tenaga untuk membujuk individu-individu ini hingga mereka mencapai titik di mana mereka dapat mengendalikannya. Namun, bagi mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan tetapi tidak memiliki uang, status sosial, atau manfaat apa pun, antikristus berusaha keras untuk mengucilkan, menyerang, atau mengabaikan mereka begitu saja. Apa yang dimaksud dengan pengabaian mereka? Artinya, “Jika kita yang sedikit ini bersatu dan membentuk kelompok yang solid, aku yakin engkau semua orang biasa tidak akan bisa memberikan dampak yang signifikan. Jika engkau mendengarkan kata-kataku dengan sikap yang taat, aku akan mengizinkanmu untuk terus percaya. Namun, jika engkau terus-terusan mengkritik, mengutarakan keluhanmu tentang aku, atau melaporkanku ke atasan, aku akan menyiksa dan mengusirmu!” Ini adalah rencana mereka. Sebagian orang yang kurang memiliki kemampuan dalam mengenali menjadi takut, lalu berkata, “Kita tidak boleh menyinggungnya. Mereka telah membentuk kelompoknya sendiri, dan kita tidak mampu menghadapinya. Kata-kata kita tidak terlalu berpengaruh, dan jika kita secara tidak sengaja mengatakan sesuatu yang membuat mereka kesal, dan pemimpin benar-benar mengusir kita, kita akan kehilangan kesempatan untuk percaya kepada Tuhan.” Orang-orang ini sangat ketakutan. Ketika antikristus membujuk orang-orang, di dalam perilaku ini terdapat watak yang jahat, kejam, dan keji. Apa tujuan mereka membujuk orang-orang? Itu juga untuk memperkuat posisi mereka. Apa tujuan mereka membentuk kelompok atau grup? Tujuannya adalah untuk memperluas jangkauan kekuatan mereka, membuat orang mendukungnya, dan lebih mengamankan kekuasaan dan status mereka. Apakah ada di antara engkau semua yang pernah mengalami hal seperti itu? Ketika antikristus mengendalikan sebuah gereja, siapa pun yang mempunyai uang, status, atau yang memiliki pengaruh yang kuat akan berkumpul di sekitar mereka, lalu mereka bersama-sama mengendalikan dan membentuk sebuah kelompok yang terdiri dari empat, lima, atau enam orang. Tidak ada seorang pun yang diperbolehkan untuk mengungkapkan masalahnya. Antikristus membujuk orang-orang ini karena sulit untuk dikendalikan. Mereka harus membujuk orang-orang ini, menjadikannya asisten demi mengamankan posisi mereka. Terlebih lagi, orang-orang ini mempunyai nilai yang dapat dimanfaatkan oleh antikristus. Dari sudut pandang tertentu, metode antikristus dalam membujuk orang-orang ini adalah cara untuk membuat mereka tetap tenang dan mencegahnya agar tidak menjadi ancaman terhadap posisi antikristus.

Mengenai aspek antikristus yang membujuk orang, kita baru saja membahas dua perwujudannya. Apakah hal seperti itu terjadi di gereja engkau semua? Katakan kepada-Ku, apakah hal seperti ini ada? (Ya.) Tentu saja ada. Jadi, di antara semua hal yang berkaitan dengan membujuk orang, apa sajakah perwujudan lain yang menunjukkan natur antikristus dalam membujuk orang? Apa konsekuensi dari membujuk orang? Mengapa antikristus ingin membujuk orang? Jika mereka tidak membujuk orang, bisakah mereka mencapai tujuan untuk mengendalikan orang? (Tidak bisa.) Antikristus harus membawa orang-orang yang mendengarkannya dan sejalan dengan kemauannya ke hadapan mereka, agar mereka dapat menduduki posisi dan memiliki objek untuk menjalankan otoritasnya. Jika tidak ada seorang pun di sekitar yang mendengarkannya, bukankah mereka tidak akan mampu memuaskan ambisi mereka untuk mendapatkan status dan kekuasaan? Oleh karena itu, hanya jika mereka membujuk semua tipe orang yang dapat dibujuk, barulah mereka akan mendapatkan posisi dan kekuasaan. Bagaimana antikristus menghadapi orang-orang yang tidak bisa dibujuk? (Mereka mengucilkan dan menyerangnya.) Antikristus mulai menyerang dan mengucilkan mereka. Bukankah telah ada antikristus yang mengubah orang-orang di gereja yang tidak bisa dibujuk menjadi apa yang disebut “pendengar”? Khotbah, lagu pujian, dan buku firman Tuhan yang dikeluarkan oleh gereja tidak diberikan begitu saja kepada orang-orang tersebut, atau mereka tidak diinformasikan tentang pertemuan untuk jangka waktu yang lama. Hal-hal yang demikian memang ada, dan semua itu adalah hal-hal yang dilakukan antikristus. Mereka yang diserang dan dikucilkan oleh antikristus belum dicoret namanya oleh gereja, mereka tidak meninggalkan gereja atas kemauannya sendiri dan juga tidak secara sukarela berhenti menghadiri pertemuan. Mereka semua adalah orang-orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan, tetapi karena mereka mengenali antikristus, mereka sering kali dikucilkan dan tidak dapat segera mengakses buku-buku firman Tuhan atau khotbah, lagu pujian, dan berbagai pengaturan kerja yang dikeluarkan oleh gereja, dan mereka juga tidak dapat makan dan minum firman Tuhan. Sebaliknya, mereka yang berada di bawah antikristus, yaitu orang-orang yang mau mendengarkan antikristus, yang telah dibujuk dan menyerah kepada antikristus, mendapatkan akses prioritas ke berbagai buku dan video yang didistribusikan oleh rumah Tuhan, menikmati perlakuan istimewa ini. Akibatnya, gereja menjadi kacau balau dan terpecah karena perilaku dan tindakan antikristus yang menyebabkan keresahan di hati orang-orang.

Apakah ada kondisi yang dicari antikristus untuk membujuk orang? Apakah mereka membujuk orang-orang yang mencintai kebenaran dan dengan tulus tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Mereka yang mencintai kebenaran dan tunduk kepada Tuhan memiliki kemampuan dalam mengenali, mereka tidak bisa dibujuk dan tidak akan mengikuti antikristus. Jadi, siapa yang dibujuk oleh antikristus? Dalam hatinya, antikristus sangat menyukai orang-orang yang pandai menyanjung orang yang memiliki status, yang pandai menjilat, dan berbicara manis. Mereka juga menyukai orang-orang yang telah melakukan sesuatu yang buruk, dan karena takut diusir, mereka berusaha untuk menyenangkan antikristus. Antikristus menawarkan perlindungan untuk membujuk orang-orang dan memenangkan hatinya, dan membiarkan mereka mendekat. Sebagian besar orang yang dibujuk oleh antikristus, selain orang percaya baru yang tidak memahami kebenaran adalah mereka yang tidak mencintai kebenaran. Apakah semua orang yang tidak mencintai kebenaran memiliki hati nurani dan nalar? Tak ada seorang pun dari mereka yang baik, dan Tuhan tidak memilih orang-orang seperti itu. Antikristus membujuk orang-orang tersebut dan memimpin mereka seperti badut. Orang-orang ini bahkan mengira telah memperoleh jabatan resmi dan memiliki status, dan hati mereka sangat puas. Bukankah ini namanya tidak tahu malu? Apa tipe lain dari orang yang dibujuk oleh antikristus? (Tipe orang dengan kemanusiaan yang relatif kejam.) Sangat tepat, orang-orang jahat. Bagaimana caranya antikristus memperlakukan orang jahat? Antikristus melindungi orang jahat. Misalnya, anggaplah ada orang yang jahat di dalam gereja, dan semua saudara-saudari melaporkan bahwa orang tersebut sangat buruk, menyebabkan keresahan di dalam gereja setiap kali mereka ada di sekitar, mengganggu semua orang saat melaksanakan tugasnya, dan mengganggu pekerjaan gereja. Jika orang tersebut dibawa untuk melaksanakan suatu tugas, pekerjaan gereja akan mengalami kerugian. Namun, antikristus menganggap orang-orang jahat seperti itu berguna dan membujuk mereka ke pihaknya untuk melayaninya. Antikristus tidak mengusir orang jahat; sebaliknya, mereka melindunginya. Kecuali jika orang-orang jahat tertentu tidak mendukung antikristus atau dapat mengenalinya—antikristus akan menangani mereka. Selama orang yang jahat menyanjung antikristus, mendukungnya, dan tidak menentangnya, antikristus akan membujuk dan memenangkan hati mereka untuk memperkuat kekuatannya sendiri. Jadi, bagaimana caranya antikristus bisa bergaul dengan orang-orang yang tidak mengejar kebenaran? Cara mereka berinteraksi pada dasarnya adalah saling menyanjung dan berbicara manis. Di mana pun antikristus berada, orang-orang jahat ini berkumpul bersama mereka seperti lalat. Tentu saja mereka tidak berkumpul untuk mempersekutukan kebenaran karena mereka semua muak akan kebenaran, dan tak ada seorang pun dari mereka yang berusaha untuk menyelesaikan masalah dengan mempersekutukan kebenaran. Yang mereka katakan hanyalah perkataan orang-orang tidak percaya, mereka kebanyakan menabur perselisihan dengan bergosip, meremehkan orang lain dan meninggikan dirinya sendiri, serta berunding mengenai cara-cara untuk menyiksa orang lain. Selain itu, mereka mempelajari cara bersikap waspada terhadap rumah Tuhan, membahas cara menentang Yang di Atas, cara mengetahui terlebih dahulu jika seseorang ingin melaporkan masalah mereka, dan cara menanggapi begitu mereka mengetahuinya. Inilah semua hal yang dibahas oleh gerombolan orang jahat ini. Ketika bersama-sama, mereka tidak pernah mempersekutukan hal-hal seperti pelaksanaan tugasnya dan tidak pernah mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Sebagai contoh, mereka tidak pernah membahas masalah-masalah penting seperti mendukung dan membantu saudara-saudari yang telah menjadi negatif dan lemah serta tidak mempunyai tenaga untuk melaksanakan tugasnya, atau mencari solusi dan jalan untuk meningkatkan efektivitas aspek-aspek tertentu dalam pekerjaan gereja. Mereka berbicara tentang cara mengelabui Yang di Atas dan cara mengelabui rumah Tuhan dengan memastikan bahwa rumah Tuhan tidak mengetahui fakta tentang diri mereka. Begitu diketahui ada yang berhubungan dengan Yang di Atas atau telah melaporkan situasinya, mereka menganggapnya sebagai ancaman terhadap posisi mereka dan merusak urusan antikristus. Mereka tanpa henti menyelidiki siapa yang bertanggung jawab, mencari tersangka, dan begitu mereka menemukannya, antikristus mengisolasi orang tersebut, memindahkannya ke tempat lain, dan kemudian mengeluarkan perintah yang melarang siapa pun untuk melaporkan situasi mereka kepada Yang di Atas. Hal ini memastikan bahwa tidak ada orang yang berani melaporkan mereka. Dengan cara inilah antikristus memperoleh kendali penuh atas gereja. Yang di Atas tidak mungkin mengetahui tindakan jahat apa yang antikristus lakukan di balik layar, sampai Yang di Atas mengetahui situasinya dan menemukan titik kelemahan mereka, kemudian memerintahkan agar antikristus diselidiki, pada akhirnya mereka diberhentikan atau diusir. Kelompok antikristus dan orang jahat ini dapat mengacaukan pekerjaan gereja hanya dalam beberapa bulan, dan dapat menyebabkan saudara-saudari saling curiga, saling merendahkan, saling menyingkapkan, dan saling menyerang sehingga memecah belah gereja. Ini adalah akibat dari antikristus yang menyesatkan orang-orang dan mengambil kendali atas gereja. Dengan cara ini, antikristus menyesatkan semua orang yang tidak mengejar kebenaran dan bahkan membujuk beberapa orang jahat yang bisa dimanfaatkan untuk mengendalikan gereja demi memperkuat posisi dan otoritasnya sendiri. Jika orang jahat tersebut mendengarkan mereka, antikristus akan melindunginya. Jika tidak, mereka akan terlebih dahulu menangani orang jahat tersebut. Jika orang-orang jahat mengikuti antikristus dan dapat direkrut dan dibujuk, mereka dibiarkan menjadi antek antikristus, menjadi agen mereka untuk melakukan hal-hal yang buruk, dengan menyusup ke saudara-saudari, mencari tahu siapa yang menentang antikristus, siapa yang mengenali tindakannya, perbuatan buruk mereka yang mana yang telah diketahui, dan siapa yang selalu ingin menghubungi Yang di Atas untuk melaporkan masalah mereka. Para antikristus dan orang-orang jahat secara khusus menyelidiki semua hal ini, sesuatu yang paling mereka khawatirkan. Mereka sering mendiskusikan tindakan pencegahan bersama-sama, dan memperlakukan orang-orang yang dapat mengenali atau mencurigai mereka sebagai musuh. Mereka mencari alasan untuk menyiksa satu orang hari ini, lalu menggunakan alasan lain untuk menyiksa orang lain di kemudian hari; mereka bahkan menggunakan berbagai alasan dan dalih untuk menghasut umat pilihan Tuhan agar mengeluarkan dan mengusir orang-orang tersebut. Begitu antikristus menjadi pemimpin atau pekerja, mereka terlibat dalam tindakan-tindakan ini. Hanya dalam beberapa bulan, mereka dapat menjerumuskan gereja ke dalam kekacauan, bahkan memadamkan semangat yang membara dari gereja orang-orang percaya baru bagaikan memadamkan api dengan air. Oleh karena itu, antikristus sesungguhnya adalah musuh Tuhan dan musuh umat pilihan Tuhan. Ini sama sekali tidak berlebihan—ini sangat akurat! Ketika antikristus atau orang-orang jahat memegang kekuasaan, suasana gereja menjadi buruk. Tidak ada kehidupan bergereja sama sekali, tidak ada makan dan minum firman Tuhan secara normal, dan tidak ada suasana mempersekutukan kebenaran. Sebaliknya, gereja dipenuhi dengan intrik dan perbuatan jahat yang tidak terkendali. Inilah artinya ketika setan memegang kendali. Apakah ada hasil yang baik bila setan berkuasa? Itu hanya akan mendatangkan bencana bagi umat pilihan Tuhan—hal ini sudah pasti.

Ketika sejumlah antikristus datang ke gereja untuk menerima peran kepemimpinan, mereka pertama-tama menyelidiki siapa di dalam gereja yang dahulu sering melaporkan masalah-masalah kepada Yang di Atas. Antikristus ingin menjauhkan orang-orang seperti itu dari mereka, tidak pergi atau tinggal di rumah mereka meskipun orang-orang itu bisa menampung mereka. Jika seseorang pandai mencari muka dengan orang lain, selalu mendekati pemimpinnya, dan mengambil hati mereka, rumah orang tersebut adalah tempat yang antikristus rencanakan untuk tinggal. Ada seseorang yang berkata, “Mereka menampung dua saudari.” Antikristus menjawab, “Itu tidak bagus, suruh mereka pindah ke tempat lain.” Orang itu berkata, “Engkau tidak bisa memindahkan orang sesukamu; kedua saudari itu lebih cocok tinggal di tempat itu—jika mereka dipindahkan, pelaksanaan tugasnya mungkin akan terpengaruh.” Antikristus menjawab, “Sebagai pemimpin, apa yang aku katakan harus ditaati, dan engkau harus taat padaku!” Kemudian, mereka memaksa kedua saudari itu untuk pindah. Mengapa antikristus bersikeras untuk tinggal di rumah tersebut? Itu karena keluarga ini polos dan lemah sehingga tidak menimbulkan ancaman bagi antikristus. Apa pun perilaku buruk yang mereka lakukan atau betapa pun tidak terkendalinya perilaku mereka di belakang orang lain, keluarga tersebut tidak akan melaporkannya. Jadi, antikristus mencari tempat tinggal seperti ini. Setelah beberapa waktu, mereka membawa serta orang-orang jahatnya, kemudian melakukan perbuatan buruk mereka di sana dengan mendiskusikan strategi dan merencanakan bagaimana menyiksa orang ini dan itu. Ketika antikristus atau orang jahat muncul di gereja, mereka terlebih dahulu mencari orang yang mereka sukai dan yang dapat mereka manfaatkan untuk memperluas dan mengamankan kekuatannya. Untuk saat ini, antikristus membiarkan orang-orang yang memahami kebenaran agar tidak membahayakan posisi mereka sendiri. Mereka belum mengganggu tatanan yang ada saat ini. Setelah memperkuat posisi mereka dan menemukan antek yang cocok, antikristus mulai membahas strategi untuk menyiksa dan menangani saudara-saudari yang mengejar kebenaran. Bagaimana caranya mereka menyiksa dan menangani orang-orang yang mencari kebenaran? Pertama-tama, antikristus membujuk orang-orang yang menyetujui mereka, yang tidak mengenalinya, dan yang dapat dimanfaatkan. Jika ada orang yang tidak dapat dibujuk atau yang dapat mengenali antikristus, mereka akan mencari alasan atau dalih untuk mengisolasi atau mengeluarkan orang tersebut. Watak seperti apa yang diperlihatkan oleh perilaku antikristus ini? (Watak yang kejam.) Di mana pun mereka memainkan peran kepemimpinan, suasananya akan buruk. Tatanan kehidupan bergereja terganggu. Jika engkau tidak mendengarkan mereka, engkau akan ditekan, dibatasi, atau bahkan dikeluarkan atau diusir. Ada antikristus yang bertindak seperti penjahat, bajingan, atau seperti perempuan yang suka mengomel. Bahkan setelah percaya kepada Tuhan, mereka tetap ingin mendapatkan kedudukan, bertindak angkuh di rumah Tuhan, dan mengendalikan umat pilihan Tuhan. Dengan cara ini, mereka mengacaukan gereja. Jika orang-orang tidak memiliki kemampuan dalam mengenali, mereka akan disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus yang pada akhirnya menyebabkan kehancuran mereka sendiri.

Kita sudah cukup banyak membahas tentang bagaimana antikristus membujuk orang. Saat engkau mendengarkan semua hal yang telah Aku bahas tersebut, apakah engkau semua merasa bahwa itu adalah sesuatu yang jarang terjadi? Apakah engkau merasa heran dan berpikir, “Mungkinkah hal itu benar-benar terjadi? Itu mustahil, bukan? Bagaimana mungkin orang-orang semacam ini bisa ada di antara orang-orang percaya?” Biarkan Aku memberitahu engkau semua, keadaannya bisa jauh lebih buruk dari ini. Setiap orang menampilkan kedok keserupaan dengan manusia ketika mereka berada di depan orang lain, tetapi seperti apa mereka di balik layar, itulah yang mengungkapkan diri mereka yang sebenarnya. Perkataan dan tindakan mereka di depan orang lain hanyalah penyamaran, sebuah kesan yang palsu. Apa yang mereka katakan dan lakukan di balik layar itulah yang mencerminkan diri mereka yang sebenarnya. Jika seseorang tampil dengan cara tertentu di depan orang lain dan tampil dengan cara lain di balik layar, engkau seharusnya dapat membedakan mana yang asli dan mana yang palsu, bukan? Seorang antikristus mungkin tampak sangat sopan di depan orang lain, tetapi jika mereka mengetahui apa yang dilakukan antikristus di balik layar, mereka akan menganggapnya menjijikkan. Mereka akan merasa bahwa berurusan dengan antikristus adalah sesuatu yang memalukan, antikristus bukanlah orang yang berintegritas, melainkan orang yang kejam dan picik. Dalam hal ini, bisakah antikristus bergaul dengan orang-orang yang normal? Tidak, mereka tidak bisa. Ini bukan hanya masalah orang normal yang memiliki beberapa kebiasaan buruk, melainkan juga masalah watak mereka. Begitu engkau melihat watak mereka, engkau akan menyadari bahwa mereka bukan manusia, melainkan binatang, setan. Katakan kepada-Ku, bagaimana rasanya ketika manusia berinteraksi dengan binatang? Itu seperti membawa masuk babi ke dalam rumah, memandikannya, memakaikannya sedikit pakaian, dan memperlakukannya seperti hewan peliharaan. Keesokan harinya, engkau akan mendapati bahwa rumahmu telah menjadi kandang babi. Babi itu makan, minum, dan buang air di dalam rumah tanpa memperhatikan kebersihan. Saat itulah engkau baru menyadari bahwa engkau tidak dapat memelihara babi dengan cara seperti ini—babi itu adalah binatang! Orang-orang seperti antikristus mungkin terlihat dari luar seperti memiliki kualitas dan pendidikan tertentu, atau mereka mungkin pernah menjadi tokoh bergengsi di masyarakat yang membuat mereka dihormati. Namun, kebanyakan dari mereka seperti binatang, bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar. Apakah mereka memiliki kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Tanpa kemanusiaan yang normal, dapatkah mereka tetap dianggap manusia? Dapatkah engkau semua menerima kepemimpinannya? Apa yang akan terjadi jika saudara-saudari jatuh ke tangan orang-orang seperti itu? Mereka akan disesatkan, dibujuk, dan pasti akan menderita. Antikristus adalah setan, mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar. Di luarnya, mereka terlihat sangat penuh kasih, pengertian, dan berempati terhadap kesulitan, kelemahan, dan kebutuhan emosional sebagian orang. Sebenarnya, mereka adalah orang-orang yang disukai antikristus dan yang menyanjungnya. Namun, jika orang-orang ini mengancam status atau reputasi antikristus, mereka tidak akan diperlakukan dengan baik, tetapi akan ditangani tanpa ampun menggunakan cara yang bahkan lebih kejam, tanpa sedikit pun rasa simpati atau toleransi. Kasih dan toleransi antikristus hanyalah kedok, dan tujuan mereka sama sekali bukan untuk membawa orang-orang ke hadirat Tuhan, melainkan untuk membuat mereka memuja dan mengikuti antikristus. Tujuan antikristus menjerat orang dengan cara ini adalah untuk mengamankan posisinya sendiri dan agar orang-orang memuja dan mengikuti mereka. Metode apa pun yang digunakan antikristus untuk menyesatkan dan membujuk orang-orang, ada satu hal yang pasti: antikristus akan berusaha sekuat tenaga dan menggunakan segala cara yang diperlukan demi kekuasaan dan statusnya sendiri. Kepastian lainnya adalah bahwa apa pun yang antikristus lakukan, mereka melakukannya bukan untuk melaksanakan tugasnya, dan tentu saja, bukan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, melainkan untuk mencapai tujuan mereka memegang kekuasaan di dalam gereja. Selain itu, apa pun yang antikristus lakukan, mereka tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan dan tentunya tidak memikirkan kepentingan umat pilihan Tuhan. Dalam kamus antikristus, kedua pertimbangan ini tidak ada; mereka pada dasarnya tidak memilikinya. Terlepas dari tingkat kepemimpinannya, antikristus tidak menunjukkan sedikit pun perhatian terhadap kepentingan rumah Tuhan atau umat pilihan Tuhan. Dalam pemikiran dan sudut pandang mereka, pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan tidak relevan dan tidak layak untuk diperhatikan. Mereka hanya memikirkan kedudukan dan kepentingannya sendiri. Dari sini, dapat dilihat bahwa esensi natur antikristus, selain jahat, juga sangat egois dan tercela. Mereka hanya bertindak demi ketenaran, keuntungan, dan statusnya sendiri, tanpa sedikit pun memperhatikan nasib orang lain. Siapa pun yang mengancam kedudukannya akan ditindas dan dikucilkan dengan kejam, serta disiksa seberat-beratnya. Terkadang, ketika antikristus dilaporkan karena melakukan terlalu banyak kejahatan dan Yang di Atas mengetahui tentang mereka, dan antikristus merasa akan kehilangan kedudukannya, mereka mulai menangis dengan penuh kesedihan. Di luarnya, mereka tampak bertobat dan seolah-olah kembali kepada Tuhan, tetapi apa alasan sebenarnya di balik tangisan mereka? Apa yang sebenarnya mereka sesali? Mereka bersedih dan menderita karena telah kehilangan hati orang-orang, kedudukan, dan reputasinya. Inilah yang terkandung dalam tangisan mereka. Pada saat yang sama, mereka sudah merencanakan langkah selanjutnya untuk memperkuat posisinya, belajar dari kegagalannya dan bangkit kembali. Berdasarkan perilaku antikristus ini, mereka tidak pernah merasa menyesal atau menderita karena pelanggarannya dan watak rusak yang telah mereka perlihatkan, dan mereka tentu tidak akan benar-benar mengenal dirinya sendiri atau bertobat. Mereka mungkin berlutut di hadapan Tuhan, menangis dengan penuh kesedihan, merenungkan dan mengutuk diri mereka sendiri, tetapi ini adalah kedok yang dimaksudkan untuk menyesatkan orang, dan ada yang bahkan mungkin memercayainya sebagai perilaku yang tulus. Mungkin saja, pada saat itu, perasaan mereka tulus. Namun, perlu diingat bahwa antikristus tidak akan pernah mengalami penyesalan yang tulus. Sekalipun suatu hari mereka disingkapkan dan disingkirkan, mereka tidak akan benar-benar merasa menyesal. Sebaliknya, antikristus hanya akan mengakui kegagalannya sendiri, menyadari bahwa mereka telah gagal dalam tindakannya, dan mengungkap semua perbuatan jahatnya. Mengapa Aku mengatakan ini? Karena berdasarkan natur antikristus yang membenci kebenaran dan Tuhan, mereka tidak akan pernah menerima kebenaran. Oleh karena itu, pengetahuan diri antikristus selalu palsu. Mereka hanya akan mengakui bahwa mereka kehilangan hati orang-orang karena mereka gagal memanfaatkan peluang untuk merebut kekuasaan dan memperkuat posisinya. Penyesalan dan penderitaan mereka adalah karena alasan-alasan ini. Ketika antikristus dalam kesedihan, mereka mungkin juga meneteskan air mata, tetapi mengapa mereka menangis? Apa yang ada di balik air mata mereka? Antikristus menangis karena banyak perbuatan jahatnya telah terungkap dan mereka telah kehilangan posisi mereka. Jika antikristus benar-benar dapat menyesal dan menangis karena melakukan kesalahan dan merasa berutang kepada Tuhan, mereka tidak akan melakukan begitu banyak kejahatan. Antikristus tidak memiliki hati nurani yang merasa bersalah dan tidak mengakui perbuatan jahatnya—lalu bagaimana mungkin ada penyesalan yang tulus? Setelah melakukan kejahatan, antikristus tidak merasa menyesal; mereka penuh dengan ketidakpedulian, hanya merasa bahwa mereka telah kehilangan muka dan mempermalukan diri sendiri. Suasana hati mereka mungkin sedikit menurun. Meskipun di luarnya terlihat seolah-olah tidak ada yang salah, sebenarnya, jauh di lubuk hatinya, mereka seperti orang bisu yang mencicipi ramuan pahit—menderita dalam diam. Antikristus mengalami badai emosi di hati mereka dan meneteskan air mata kesedihan, tetapi tidak ada penyesalan yang tulus. Inilah keadaan yang sebenarnya. Terkadang, antikristus mungkin mengucapkan beberapa kata yang terdengar menyenangkan, seperti, “Karena kualitasku buruk, aku tidak melakukan pekerjaan dengan benar dan aku melakukan beberapa tindakan yang mengganggu dan mengacau; aku gagal memimpin dan tidak layak menjadi pemimpin. Semoga tuhan mendisiplinkan dan mengutuk aku. Jika ke depannya engkau semua memutuskan untuk tidak memilihku sebagai pemimpin, aku tidak akan mengeluh.” Tak lama setelah mengatakan ini, antikristus itu pun menangis. Sebagian orang yang tidak memiliki kemampuan dalam mengenali merasa kasihan kepadanya, lalu berkata, “Jangan menangis, kami akan memilihmu lagi nantinya.” Begitu mendengar hal ini, antikristus itu langsung berhenti menangis. Sekarang, apakah engkau melihat siapa diri mereka yang sebenarnya? Ketika antikristus mengucapkan beberapa kata yang indah, itu hanyalah untuk memenangkan hati orang-orang, menyesatkan, dan menipu mereka, bahkan ada yang teperdaya olehnya. Setiap kali antikristus meneteskan air mata, tidak diragukan lagi ada motif di baliknya. Jika orang-orang yang memuja antikristus mulai meragukan mereka dan status mereka menjadi goyah, antikristus akan menangis. Mereka merasa begitu tertekan sehingga tidak bisa makan atau tidur, berulang kali mengatakan kepada keluarganya, “Bagaimana aku bisa terus hidup jika aku tidak memiliki peran kepemimpinan?” Keluarganya menjawab, “Bukankah engkau hidup dengan baik sebelumnya tanpa status? Mengapa engkau tidak bisa terus hidup?” Antikristus menjawab, “Jika bukan karena statusku, apakah aku akan menerima keuntungan ini? Apakah kita akan hidup sejahtera seperti ini? Mengapa engkau begitu bodoh?” Di rumah, ada yang secara terbuka berkata, “Apa gunanya hidup tanpa status? Apa arti hidup? Hanya ada beberapa orang di keluarga kita, dan di rumah aku hanya bisa bertanggung jawab atas beberapa orang ini. Aku hanya seorang kepala rumah tangga, dan statusku tidak tinggi. Aku harus memegang jabatan di gereja; jika tidak, hidupku akan sia-sia. Lagi pula, tanpa posisi ini di gereja, apakah keluarga kita bisa hidup sebaik ini?” Di balik pintu tertutup mereka berbicara dengan jujur, dan ambisi mereka terungkap jelas. Bukankah ini individu yang tidak tahu malu? Penyesatan yang dilakukan oleh antikristus bukanlah pelanggaran yang terjadi sesekali—bukan juga tidak disengaja. Jika ini adalah tindakan buruk yang terjadi sesekali dan tidak disengaja, mereka tidak akan dianggap sebagai antikristus. Mereka menyesatkan orang dengan sengaja; mereka dikuasai oleh natur Iblis. Inilah sebabnya antikristus secara konsisten menyesatkan orang, dan dengan sengaja menggunakan metode ini untuk mengendalikan orang-orang hingga pada akhirnya mendapatkan kekuasaan. Sebenarnya, tujuan antikristus dalam menyesatkan dan mengendalikan orang-orang adalah agar mereka mendengarkan antikristus, mengikuti petunjuknya, dan menjauhkan diri dari Tuhan. Niat antikristus sangat jelas; mereka ingin bersaing dengan Tuhan dalam memperebutkan orang-orang. Tindakan mereka bukanlah perwujudan kerusakan sesaat, juga tidak dilakukan secara impulsif atau melawan keinginannya sendiri, dan tentunya bukan dipicu oleh situasi khusus. Semua ini sepenuhnya karena natur jahat mereka, ambisi dan keinginannya yang besar, wataknya yang licik, dan berbagai rencana mereka. Kemampuan antikristus untuk melakukan semua hal ini sekarang ditentukan oleh esensi natur mereka: setelah percaya kepada Tuhan, mereka memiliki maksud dan rencana ini, tinggal menunggu untuk menjadi pemimpin agar dapat mulai mewujudkan impian tersebut dan mencapai tujuan mereka. Inilah tepatnya keadaan hati antikristus yang sebenarnya.

Dari isi pembahasan di atas, engkau semua harus memahami kebenaran yang perlu engkau masuki. Di satu sisi, engkau harus mengenali antikristus dan orang-orang jahat yang memperlihatkan perilaku dan esensi natur seperti itu. Di sisi lain, engkau juga harus membandingkan dirimu sendiri untuk melihat apakah engkau memperlihatkan perilaku-perilaku tersebut. Jadi, jika engkau semua dapat menemukan kesamaan antara apa yang engkau katakan dan ucapan antikristus, atau jika engkau berdua memperlihatkan perilaku yang sama dalam situasi yang serupa, dapatkah engkau semua mengenali kesamaan dalam watakmu yang terlihat atau dalam penerapannya antara engkau dan antikristus? Dapatkah engkau semua memahami kebenaran yang dipersekutukan di sini melalui beberapa contoh yang Aku bahas atau perincian, perkataan, dan tindakan yang dijelaskan dalam contoh-contoh tersebut, atau dapatkah engkau memahami watak rusak manusia yang terungkap di sini? Dapatkah engkau mendengarkan seperti ini? Dari perspektif mana engkau semua mendengarkannya? Jika engkau mengidentifikasi watak dan esensi antikristus ini serta melihat perilaku serta penerapan ini sepenuhnya dari sudut pandang seorang pengamat, dapatkah engkau semua memperoleh kebenaran? (Tidak.) Lalu dari sudut pandang mana engkau semua harus mendengarkannya? (Dari sudut pandang perbandingan diri.) Bandingkanlah dirimu—ini adalah hal yang paling mendasar. Apa lagi? (Memperlengkapi diri dengan kebenaran.) Tepat sekali, engkau harus memahami kebenaran yang engkau semua perlu mengerti dalam setiap contoh yang Aku bahas. Mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani hanya dapat memahami fakta-fakta, sedangkan mereka yang memiliki pemahaman rohani dan memiliki kualitas yang baik, dapat memahami dan memperoleh kebenaran dari fakta-fakta tersebut. Dapatkah engkau semua memilah kebenaran yang terkandung dalam kisah dan contoh yang telah dibahas? Mempersekutukan kisah atau contoh tertentu dimaksudkan untuk membantu orang-orang menghubungkannya dengan kenyataan, untuk lebih memahami berbagai masalah yang tercermin dalam kenyataan, dan untuk memperdalam kesan mereka tentang berbagai perwujudan dan esensi yang terkait dengan aspek kebenaran ini. Dengan kata lain, ketika menyangkut aspek kebenaran atau esensi natur ini, engkau akan memikirkan sebuah contoh atau skenario tertentu. Dengan begitu, ketika engkau memahami dirimu sendiri atau mengenali orang lain, engkau akan memiliki pemahaman visual yang lebih mudah dipahami, lebih nyata, dan lebih konkret daripada sekadar membaca teori atau teks. Jika itu sekadar teks dan engkau tidak memiliki pengalaman dengannya, pemahamanmu tentang teks tersebut mungkin terbatas pada kata-kata itu sendiri, selalu dikekang oleh pengalamanmu yang terbatas dan hanya berputar di sekitar pemahaman tersebut. Namun, jika Aku menambahkan contoh-contoh tertentu, menyatukan beberapa kisah, beberapa adegan, perkataan dan tindakan tertentu, serta perilaku dalam persekutuan-Ku, itu akan memiliki pengaruh tambahan pada pemahamanmu tentang kebenaran dalam aspek ini. Jika hasil tersebut tercapai, itu berarti engkau telah memahami aspek kebenaran ini. Tingkat pemahaman seperti apa yang harus engkau capai agar bisa dianggap sebagai pemahaman? Tidak harus mencapai 100%, tetapi pemahaman, definisi, konsep, dan pengetahuanmu tentang aspek kebenaran ini setidaknya sudah harus diteguhkan. Apa arti peneguhan ini? Artinya, semua itu menjadi relatif murni, pada dasarnya tanpa pengetahuan, gagasan, imajinasi, atau spekulasi manusia yang bercampur, atau lebih sedikit dari hal-hal seperti itu yang bercampur. Inilah dampak yang ditimbulkan oleh contoh-contoh tersebut. Engkau mungkin mengenal orang-orang atau peristiwa yang Aku sebutkan dalam beberapa contoh tersebut, atau bahkan pernah berhubungan dan cukup akrab dengan orang-orang seperti itu, atau engkau mungkin pernah mengalami peristiwa-peristiwa tersebut dan bahkan menyaksikan seluruh proses orang-orang ini melakukan hal-hal semacam itu. Namun, apa manfaatnya bagi pemahaman dan pengenalanmu terhadap kebenaran? Mungkin saja engkau pernah hidup bersama dengan orang-orang tersebut, engkau pernah melihat kisah-kisah seperti ini terungkap, dan mengalami sendiri semua yang terjadi dalam kisah-kisah tersebut, tetapi itu bukan berarti bahwa engkau memahami aspek kebenaran ini. Apa yang Aku maksudkan dengan ini? Jangan menganggap bahwa karena engkau mengetahui atau mengenal orang atau peristiwa yang Aku bicarakan, engkau tidak perlu mendengarkan perincian atau kebenaran dan isi spesifik yang dipersekutukan di sini. Itu akan menjadi kesalahan besar. Sekalipun orang itu adalah seseorang yang sangat engkau kenal, bukan berarti engkau sudah mengerti dan memahami kebenaran di sini. Mengapa Aku mengingatkanmu akan hal tersebut? Ini untuk mencegahmu agar tidak terpaku pada detailnya. Setiap kali engkau melihat seseorang melakukan sesuatu seperti ini dan Tuhan mengangkat mereka sebagai contoh, engkau mengolok-olok mereka dan mencemooh orang-orang seperti itu. Apakah ini sikap yang benar yang harus dimiliki terhadap kebenaran? (Tidak.) Sikap apakah ini? Bukankah ini sikap yang menyimpang? Ini adalah pemahaman yang bias. Karena contoh-contoh nyata, cerita-cerita, serta orang-orang dan peristiwa spesifik inilah setiap orang dapat sungguh-sungguh merasakan seperti apa perwujudan watak manusia yang rusak itu, benar-benar menyaksikan seperti apa perwujudan watak rusak dan esensi natur manusia, apa esensi natur manusia itu, seperti apa watak yang rusak itu, seperti apa jalan yang ditempuh orang-orang dengan jenis watak rusak dan esensi natur tertentu, apa yang mereka sukai, seperti apa rentang emosi mereka, bagaimana cara berperilaku mereka dan menghadapi dunia dan seperti apa pandangan mereka terhadap kehidupan, apa prinsip-prinsip mereka dalam menghadapi hal-hal, dan bagaimana sikap mereka terhadap Tuhan dan kebenaran. Justru karena contoh-contoh, orang-orang yang spesifik dan peristiwa-peristiwa konkret tersebut, orang-orang dapat lebih baik menggabungkan kenyataan kebenaran dengan penyingkapan Tuhan tentang esensi manusia, memperoleh pandangan yang agak lebih jelas dan lebih akurat tentang mereka. Jadi, apa maksud-Ku di balik firman-firman ini? Engkau tidak boleh meremehkan kisah-kisah ini. Kisah macam apa pun yang Aku kisahkan, kisah siapa pun itu, atau kisah tipe orang seperti apa pun itu, hanya ada satu tujuan, yaitu membantumu untuk memahami kebenaran. Jika engkau memperoleh kebenaran dari hal tersebut, hasil yang diinginkan telah tercapai. Oleh karena itu, semua kisah ini hanya memungkinkanmu memahami sejumlah kebenaran yang dangkal saat pertama kali engkau mendengarnya, untuk memahami makna dangkal atau penafsiran harfiahnya. Namun, seiring meningkatnya tingkat pertumbuhanmu, seiring bertambahnya usiamu, seiring engkau bertumbuh dalam kehidupan melalui berbagai situasi, kehidupanmu juga perlahan-lahan akan menjadi dewasa, dan engkau akan memiliki pemahaman yang berbeda tentang peristiwa-peristiwa dalam kisah-kisah dan esensi natur, perilaku, dan perwujudan dari berbagai individu yang tercermin di sini. Bagaimana pemahaman ini muncul? Pemahaman ini muncul dari kebenaran yang terkandung dalam kisah-kisah tersebut, dan bukan dari kisah itu sendiri. Jika itu hanya menyampaikan sebuah kisah, seperti kisah “Anak Lelaki yang Berteriak Serigala”, setelah engkau mendengarkannya, semuanya selesai; tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Kisah itu hanya memberi petunjuk tentang cara bertindak: kisah itu sangat sederhana dan dangkal. Namun, jika menyangkut kebenaran, kedalaman kisah seperti itu melampaui makna dangkal yang dapat dipahami seseorang dengan mudah. Kisah itu berkaitan dengan watak rusak dan esensi natur manusia, yang mencakup bagaimana mengenali orang, bagaimana memilih jalan, bagaimana menyikapi kebenaran, dan sikap apa yang seharusnya dimiliki manusia dalam menanggapi tuntutan Tuhan. Kisah itu mencakup apa yang harus ditolak dan apa yang harus diterima oleh manusia. Jika engkau semua dapat mendengarkan dengan cara seperti ini, setiap kali engkau semua mendengar khotbah, engkau akan memperoleh sesuatu, engkau akan memperoleh lebih banyak terang dan memahami lebih banyak prinsip tentang berbagai aspek kebenaran, dan mengalami beberapa jalan masuk kehidupan. Seiring bertambahnya usia, berjalannya waktu, perubahan keadaan sosial, dan perubahan tren, kebenaran terus bekerja di dalam hati manusia, dan mereka akan mengetahui cara menerapkan kebenaran, serta cara memandang orang dan berbagai hal berdasarkan kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan memperoleh kehidupan—kebenaran dapat menjadi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, kapan pun sebuah kisah diceritakan, jangan hanya mendengarkan sekali dan menganggapnya selesai. Teruslah mendengarkannya, dan jika engkau tidak memahaminya, engkau dapat mempersekutukannya. Jika engkau merasa sulit untuk memahami pada tahapmu saat ini, mungkin karena tingkat pertumbuhanmu yang belum memadai. Dalam hal ini, dengarkanlah apa yang mampu engkau pahami dan pilihlah yang sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu saat ini. Jika sebuah cerita tampak jelas saat engkau mendengarnya, tetapi kemudian terasa mendalam, jika itu di luar pemahamanmu, atau tidak sejalan dengan pengalaman dan keadaan hidupmu pada tahap ini, simpanlah cerita itu di dalam hatimu dan biarkanlah itu membuatmu terkesan. Ketika engkau menghadapi situasi serupa di kemudian hari, apa yang telah engkau simpan di dalam hatimu mungkin akan muncul ke permukaan. Sama halnya dengan kosakata dan istilah yang telah engkau pelajari atau informasi yang telah diserap oleh otakmu. Apakah engkau memikirkannya setiap hari? Mungkin tidak. Engkau biasanya tidak memikirkannya, tetapi ketika engkau berada di lingkungan yang relevan dengan istilah, kosakata, atau informasi tersebut, beberapa di antaranya akan muncul dalam pikiranmu. Manusia memiliki ingatan, dan secara alami menyimpan beberapa hal dalam pikirannya. Semua hal tersebut cukup untuk engkau gunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat bermanfaat, tetapi jika engkau dengan sengaja berusaha menggunakannya dan menerapkan peraturan secara kaku, engkau akan cenderung melakukan kesalahan. Engkau harus mendengarkan secara selektif berdasarkan tingkat pertumbuhanmu sendiri dan keadaan yang telah engkau alami. Dengan begitu, kemajuanmu akan lebih cepat. Mereka yang tahu cara mendengarkan akan memperoleh lebih banyak, sedangkan mereka yang tidak tahu cara mendengarkan akan memperoleh lebih sedikit, atau mungkin tidak memperoleh apa pun. Mereka bahkan mungkin merasa bahwa mereka tidak ingin mendengarkan kisah-kisah ini yang tidak satu pun mengandung kebenaran, dan bertanya-tanya mengapa Aku tidak membahas kebenaran, tetapi terlibat dalam obrolan kosong dan bergosip sepanjang waktu. Orang macam apa yang menunjukkan perilaku seperti ini? (Mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani.) Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani mungkin berpikir seperti itu. Mereka mungkin berpikir bahwa ketika Aku berkhotbah, Aku hanya membahas semua hal sehari-hari ini; ya, mereka juga bisa, jadi ketika mereka tidak memiliki hal lain untuk dilakukan, mereka terlibat dalam obrolan kosong dengan orang lain. Engkau mungkin mengetahui lebih banyak gosip daripada kisah yang Aku sampaikan, tetapi apakah pembahasanmu mengandung kebenaran? (Tidak.) Jika pembahasanmu tidak mengandung kebenaran, berhati-hatilah untuk tidak berbicara sembarangan, atau engkau akhirnya mungkin membahas hal-hal yang tidak berkaitan dengan kebenaran. Aku menceritakan kisah untuk membantu orang-orang memahami kebenaran. Engkau semua tidak boleh meniru-Ku begitu saja. Engkau semua seharusnya hanya berfokus untuk mencari kebenaran, memahami kebenaran, dan berupaya untuk menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip. Baik dalam ucapan maupun tindakanmu, utamakan untuk menyelaraskannya dengan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan begitu, engkau akan secara bertahap memasuki kenyataan kebenaran.

III. Analisis tentang Bagaimana Antikristus Mengancam Orang

Kita telah selesai mempersekutukan dua perwujudan antikristus, yaitu menyesatkan dan membujuk orang; sekarang, mari kita mempersekutukan bagaimana mereka mengancam orang. Metode-metode antikristus ini lebih parah daripada yang sebelumnya. Jika dibandingkan dengan menyesatkan dan membujuk, apakah metode ancaman ini lebih cerdik atau kurang cerdik? (Kurang cerdik.) Jika menyesatkan dan membujuk tidak berhasil, mereka akan menggunakan ancaman. Bagaimana antikristus mengancam orang? Mengapa mereka menggunakan metode semacam itu? (Karena tujuan mereka belum tercapai.) Tujuan antikristus belum tercapai. Ada maksud lain yang terkandung dalam metode ancaman—frasa apa yang dapat digunakan untuk mengungkapkannya? (Menyingkapkan diri mereka yang sebenarnya.) Itu tidak sepenuhnya akurat; cobalah frasa yang lain. (Menjadi marah karena malu.) Hampir mendekati. Apakah ada frasa yang lebih tepat? (Merasa jengkel dan marah.) Tepat sekali, merasa jengkel dan marah. Seperti pepatah lokal “meledak karena amarah”; artinya, “Aku sudah mencoba berbicara dengan lembut maupun kasar. Selama ini, aku telah memperlakukan engkau semua dengan adil. Mengapa engkau tidak mau mendengarkanku? Karena engkau tidak mau mendengarkan, engkau akan menerima akibatnya: aku akan menggunakan taktik ini kepadamu—ancaman!” Antikristus mengubah taktiknya. Iblis memiliki berbagai taktik, semuanya tercela. Ancaman biasanya dikombinasikan dengan bujukan. Jika antikristus hanya menggunakan ancaman, ada orang-orang yang tidak akan takut dan tidak akan mendengarkan. Kemudian mereka tidak punya pilihan lain dan terkadang mungkin menggunakan bujukan. Jika metode yang satu tidak berhasil, mereka akan mencoba metode lain. Mereka menggunakan taktik lembut dan keras. Jadi, mengapa antikristus mengancam orang? Dalam situasi apa mereka menggunakan ancaman? Jika dua orang hidup berdampingan secara damai, masing-masing menempuh jalannya sendiri, tanpa adanya konflik kepentingan di antara keduanya, apakah antikristus akan menggunakan ancaman? (Tidak, mereka tidak akan melakukannya.) Lalu dalam situasi apa perilaku dan praktik ancaman ini akan mulai muncul? Tentu saja, ketika kepentingan atau reputasi mereka terpengaruh, ketika tujuan mereka tidak tercapai. Mereka mengeluarkan senjata pamungkas dengan berpikir, “Jadi, engkau tidak mau mendengarkanku? Kalau begitu, akan aku tunjukkan akibatnya!” Apa saja akibatnya? Apa pun yang engkau takuti. Apakah engkau semua bisa mengingat kembali contoh ancaman apa saja yang pernah engkau saksikan? (Ada antikristus yang, saat melihat saudara-saudari tidak tunduk kepada mereka, mulai menghakimi dan mengutuk dengan berkata, “Tidak tunduk kepada para pemimpin berarti tidak tunduk kepada tuhan,” dan mereka menggunakan metode ini untuk mengancam orang.) (Ada contoh lain yang bisa aku ingat, jika seseorang tidak mendengarkan pemimpinnya, pemimpin tersebut akan menggunakan otoritasnya untuk memberhentikan orang itu.) Terlepas dari itu, antikristus ingin orang-orang mengerti bahwa tidak mendengarkan mereka akan membawa konsekuensi. Jadi, apa dasar antikristus untuk membuat orang-orang mendengarkan mereka? Mereka sering berkata, “Ketundukan kepada pemimpin adalah ketundukan kepada tuhan karena pemimpin ditetapkan oleh tuhan. Engkau harus tunduk. Jika engkau tidak tunduk atau tidak mendengarkan para pemimpin, itu adalah kecongkakan, sikap merasa diri benar, dan penentangan terhadap tuhan. Konsekuensi dari penentangan terhadap tuhan adalah disingkirkan. Dalam kasus yang ringan, engkau mungkin diasingkan untuk merenungkan diri; dalam kasus yang parah, engkau bahkan bisa diusir dari gereja!” Mereka menggunakan kekeliruan yang tampaknya masuk akal ini untuk memaksa orang tunduk kepada mereka. Selain itu, bagaimana antikristus lainnya mengancam orang-orang? Mereka menghasut orang lain untuk bersatu melawan dan menolak orang yang tidak tunduk kepada mereka. Selain itu, mereka memberhentikan atau menyesuaikan penugasan tugas dari orang-orang yang tidak mematuhi mereka. Ada orang-orang yang memang takut tidak memiliki tugas untuk dilaksanakan. Mereka meyakini bahwa dengan melaksanakan tugas, mereka mungkin memiliki kesempatan untuk diselamatkan, dan jika tidak melaksanakan tugas berarti mereka mungkin akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Antikristus berpikir dalam hati, “Aku tahu titik kelemahanmu. Jika engkau tidak mendengarkanku, hakmu untuk melakukan tugasmu akan aku cabut. Aku tak akan membiarkanmu melaksanakan tugasmu!” Apakah antikristus tidak membiarkan orang melaksanakan tugasnya karena orang tersebut tidak memenuhi standar dalam tugasnya atau karena pelaksanaan tugas itu akan merugikan kepentingan rumah Tuhan? (Bukan itu.) Lalu mengapa mereka melakukannya? Tujuannya adalah untuk mengucilkan para pembangkang dan menggunakan cara ini untuk mengancam dan membuat orang mau mendengarkan. Dalam hal ancaman, antikristus tentu tidak mengikuti prinsip-prinsip kebenaran dalam berurusan dengan orang-orang atau menangani masalah. Sebaliknya, antikristus menggunakan intimidasi, kekerasan, dan paksaan untuk membuat orang-orang tunduk dengan patuh, mendengarkan mereka, dan tidak menimbulkan masalah atau mengganggu urusan mereka.

Antikristus menggunakan ancaman bukan semata-mata karena orang-orang tidak mematuhi atau tidak menganggap serius dan mengabaikan mereka—itu hanya salah satu aspeknya. Ada alasan lain, yaitu, ketika orang lain menemukan masalah mereka dan ingin menyingkapkannya atau melaporkannya kepada Yang di Atas, mereka takut bahwa Yang di Atas mungkin akan mengetahuinya atau lebih banyak orang mungkin akan mengetahuinya, jadi mereka melakukan segala daya untuk menutupi dan menekannya, tidak pernah membiarkannya terungkap. Apa yang akan terjadi jika makin banyak orang mengetahuinya? Orang-orang akan menolak dan mengutuk antikristus, tidak akan ada yang memuja mereka lagi, dan mereka akan kehilangan jabatan dan otoritas. Oleh karena itu, tujuan antikristus dalam menggunakan metode ancaman ini juga untuk melindungi kedudukan dan otoritas mereka sendiri. Antikristus meyakini bahwa jika mereka tidak melakukannya, saudara-saudari akan mulai mengenali mereka, dan mereka tidak akan dipilih dalam pemilihan berikutnya yang akan membuat mereka menjadi orang percaya biasa. Apa artinya menjadi orang percaya biasa bagi antikristus? Artinya antikristus tidak memiliki otoritas, tidak ada yang mengikuti atau menjadi pengikut mereka, dan posisi serta otoritas mereka dicabut, akibatnya ambisi dan keinginan mereka tidak terpenuhi. Antikristus tidak ingin menjadi orang percaya atau pengikut biasa, jadi mereka menggunakan metode ancaman untuk mengintimidasi dan memaksa orang-orang agar mau mendengarkan dan mematuhi mereka, sehingga antikristus dapat terus mempertahankan otoritas dan posisi mereka, serta terus mengendalikan orang dan menerima dukungan orang-orang tertentu. Segala sesuatu yang dilakukan antikristus berkisar tentang posisi mereka. Setiap kali ada sesuatu yang melibatkan kedudukan mereka, antikristus akan menggunakan cara atau metode tertentu untuk menjaga dan melindunginya dengan sangat gigih; bahkan ketika Yang di Atas bertanya kepada beberapa dari mereka tentang persoalan tertentu, antikristus dapat dengan berani berbohong di hadapan Yang di Atas. Sebagai contoh, ketika ditanya oleh Yang di Atas tentang berapa banyak orang yang didapatkan gereja dengan memberitakan Injil bulan ini, sekalipun antikristus tahu tidak ada seorang pun yang didapatkan, mereka akan berbohong dan mengatakan ada lima orang yang telah didapatkan. Saudara-saudari yang mengetahui situasi sebenarnya menentang antikristus dengan berkata, “Kelima orang itu hanya menyelidiki. Mengapa engkau mengatakan kita mendapatkan lima orang? Engkau harus mengatakan yang sebenarnya kepada Yang di Atas,” apa yang dikatakan antikristus? “Mengapa kita tidak bisa mendapatkan lima orang? Aku mengatakan lima orang, jadi itu benar-benar lima. Pendapatmu tidak penting. Jika kita mengatakan kita tidak mendapatkan seorang pun, bagaimana aku akan menjelaskannya kepada yang di atas? Jika engkau ingin melaporkannya, silakan saja, tetapi jika engkau mengatakan yang sebenarnya, yang di atas mungkin akan memangkasmu. Mereka mungkin akan memberhentikan engkau semua yang terlibat dalam pemberitaan Injil, atau bahkan membubarkan tim penginjilan. Lalu, engkau tidak akan bisa melaksanakan tugasmu, dan aku tidak mau disalahkan untuk itu.” Ketika mendengar hal ini, orang itu menjadi bingung dan tidak berani melaporkannya. Bukankah itu adalah ancaman? (Ya.) Itu adalah ancaman yang terang-terangan, disampaikan secara terbuka. Sebagian orang yang mendengar mulai berpikir, “Menjadi orang yang jujur ada konsekuensinya. Jika aku jujur, aku tidak akan bisa melaksanakan tugasku, jadi aku tidak akan melaporkannya. Kita harus melaporkan bahwa kita mendapatkan lima orang.” Sebagian lagi merasa gelisah dalam hati berkata, “Jika kita tidak mendapatkan seorang pun, maka begitulah adanya. Kita harus tunduk pada cara seperti apa pun yang dipilih oleh Yang di Atas untuk menangani kita.” Bagaimana sudut pandang antikristus setelah mendengar ini? “Ketundukan? Tergantung situasinya. Apakah yang di atas tahu tentang kesulitan yang kita hadapi dalam memberitakan Injil sekarang? Apakah mereka peduli tentang hal ini?” Ketika Yang di Atas menanyakan situasi pemberitaan Injil, mereka bukan tidak mengetahui tantangan yang ada. Mereka tahu berapa banyak orang yang setidaknya bisa didapatkan setiap bulannya, dan mereka tidak pernah mengatakan bahwa jika tim penginjilan tidak mendapatkan seorang pun dalam sebulan, mereka akan dibubarkan. Jadi, dari mana antikristus mendapatkan pernyataan itu? (Mereka mengarangnya.) Mereka mengarangnya sendiri untuk menutupi kebohongan mereka, mengendalikan orang-orang, mencegah Yang di Atas atau saudara-saudari mengetahui kebohongan mereka, dan mengamankan jabatan mereka agar tidak diberhentikan—demi tujuan inilah antikristus berani menciptakan kata-kata setan seperti itu. Orang yang mampu mengenali dapat menyingkapkan antikristus, tetapi orang yang tidak mampu mengenali akan disesatkan, lalu berpikir, “Memang, tugas ini tidak mudah. Kita tidak bisa bersikap jujur terhadap Yang di Atas. Jika engkau mengatakan ada lima orang, jumlahnya memang lima orang. Meskipun kita tidak mendapatkan lima orang bulan ini, kita akan berusaha mendapatkannya bulan depan. Lagi pula, jika kita mendapatkannya bulan depan, artinya itu bukan kebohongan.” Antikristus melakukan tipu daya, dan orang yang tidak mampu mengenali pun ikut melakukannya bersama antikristus; mereka adalah sekelompok penipu. Apa tujuan antikristus mengancam orang? Tujuannya adalah untuk membuat orang mematuhi dan mendengarkan mereka. Antikristus berbohong dan melakukan kejahatan, mengendalikan gereja, menyesatkan orang, melakukan pekerjaan tanpa mematuhi prinsip atau pengaturan kerja, dan betapa pun cerobohnya mereka berperilaku, mereka tidak mengizinkan saudara-saudari untuk menyingkapkan atau melaporkan kepada Yang di Atas. Begitu mereka mengetahui ada yang berencana untuk melaporkan mereka kepada Yang di Atas, saat itulah mereka menggunakan ancaman. Bagaimana mereka mengancam orang? Mereka berkata, “Kita bekerja di tingkat akar rumput dan itu tidak mudah. Kita bahkan menghadapi risiko ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar. Yang di atas selalu menuntut agar penerapan kita selaras dengan pengaturan kerja. Kita menanggung begitu banyak penderitaan dan risiko dalam memberitakan Injil. Ketika hasilnya buruk, engkau tetap ingin melaporkannya kepada yang di atas; setelah engkau membuat laporan, engkau akan dipangkas. Aku tidak takut diberhentikan sebagai pemimpin setelah engkau dipangkas, aku khawatir engkau tidak akan memiliki tugas lagi untuk dilaksanakan. Jika itu terjadi, jangan salahkan aku!” Kedengarannya sangat masuk akal! Mereka pun bertanya, “Siapa sebenarnya yang ingin melaporkannya? Jika engkau ingin melaporkannya, aku tidak akan menghentikanmu; semua orang tahu tentang hal ini. Jika engkau tidak melaporkannya kepada yang di atas, kita tidak akan disalahkan. Jika engkau melaporkannya, kita akan dipangkas. Engkau semua dapat memutuskan sendiri; jika engkau ingin melaporkannya kepada yang di atas, silakan saja. Sekarang, siapa pun yang ingin melaporkannya, angkat tangan.” Ketika mendengar nada bicara antikristus seperti itu, semua orang mulai berpikir, “Aku benar-benar diizinkan untuk melaporkannya atau tidak?” Setelah mempertimbangkan, sebagian orang mengangkat tangan. Antikristus melihatnya, lalu bertanya, “Engkau tetap ingin melaporkannya? Bukankah engkau sedang mencari masalah? Baiklah, aku tidak akan melupakanmu.” Setelah itu, mereka mulai mencari kesempatan untuk menyiksa orang-orang ini. Mereka menemukan alasannya, lalu berkata, “Belakangan ini engkau belum mencapai hasil apa pun saat melaksanakan tugasmu. Siapa pun yang tidak mencapai hasil saat melaksanakan tugasnya selama tiga bulan, akan dicabut haknya untuk melaksanakan tugas. Orang yang tidak menunjukkan peningkatan kinerja akan diasingkan. Orang yang tetap tidak bertobat akan dikeluarkan atau diusir!” Apakah orang bodoh dan pengecut itu tetap berani melaporkannya? Setelah mendengar hal tersebut, dia berpikir, “Aku tidak melaporkan hal ini untuk kepentinganku sendiri. Apa gunanya aku melaporkannya? Bagaimana jika aku melaporkannya dan kemudian pemimpin menyerangku dan membalas dendam terhadapku, dan saudara-saudariku menolakku? Lalu aku akan diasingkan di dalam gereja. Lebih penting bagiku untuk mendengarkan pemimpin; aku bahkan tidak tahu di mana tuhan berada, apakah tuhan peduli dengan hidup dan matiku?” Hasilnya, dia pun tidak jadi melaporkannya. Bukankah dia telah diintimidasi oleh antikristus? (Ya.) Orang itu meyakini, “Menyinggung tuhan bukanlah masalah besar. Tuhan itu penuh kasih, berbelas kasihan, toleran, dan sabar; tuhan tidak mudah marah atau mengutuk dan menghukum orang. Namun, jika aku menyinggung perasaan pemimpin, aku pasti akan menderita. Melaporkan masalah tidak akan ada gunanya bagiku; aku akan ditolak oleh semua orang. Aku tidak boleh melakukan hal sebodoh itu.” Bukankah ini pengecut? (Ya.) Bagaimana orang yang pengecut seperti itu harus ditangani? Apakah pantas dirinya dikasihani? Orang-orang pengecut seperti itu harus diserahkan kepada Iblis, kepada antikristus, dan disiksa oleh antikristus—mereka pantas mendapatkannya. Mereka tidak memiliki iman, tekad, dan kekuatan untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, tetapi ketika harus tunduk kepada antikristus, mereka mendapatkan kekuatan khusus, bersedia melakukan apa saja yang diminta dari mereka dan penuh dengan semangat. Ketika antikristus mengancam dan menakut-nakuti, mereka tidak lagi berani melaporkan masalah. Bukankah ini pengecut? Apa istilah sehari-harinya? Seperti kerbau dicocok hidungnya ketika berhadapan dengan antikristus. Ada cukup banyak orang di gereja yang menjadi seperti kerbau dicocok hidungnya karena ancaman dari antikristus! Mereka ini tidak tahu bagaimana menyikapi pernyataan “Tuhan berdaulat atas segalanya”. Ketika diancam, ditolak, atau diasingkan oleh antikristus, mereka merasa tidak memiliki dukungan, mereka tidak percaya pada kedaulatan Tuhan atas segalanya atau pada kebenaran Tuhan, dan tidak percaya bahwa hidup manusia berada di tangan Tuhan. Beberapa kata yang mengintimidasi dan mengancam dari antikristus membuat mereka ketakutan, menyerah, dan tidak lagi berani untuk melaporkan.

Ketika melaporkan pekerjaannya kepada Yang di Atas, antikristus terang-terangan berbohong dan menipu. Orang-orang yang mengetahui kebenarannya tidak tahan lagi dan ingin melaporkan situasinya kepada Yang di Atas. Antikristus melakukan kendali ketat terhadap orang-orang dan mengawasi mereka dengan cermat. Antikristus bisa langsung mengetahui siapa saja yang mungkin ingin melaporkan suatu masalah kepada Yang di Atas. Ketika tidak memiliki hal lain untuk dilakukan, antikristus fokus mengamati orang-orang, kata-kata dan ekspresi wajah mereka, mencari orang-orang yang memiliki pendapat tentang antikristus, yang tidak setia, yang tidak mematuhi mereka, yang mengancam posisi mereka, orang-orang yang acuh tak acuh terhadap mereka, yang tidak memperlakukan mereka dengan serius, yang tidak memberi mereka tempat terhormat, dan yang tidak mempersilakan mereka makan terlebih dahulu saat makan. Ini menimbulkan masalah bagi orang-orang tersebut. Apa yang dilakukan antikristus terhadap orang-orang seperti itu? Sejumlah antikristus yang sangat licik tidak langsung menunjukkan diri mereka yang sebenarnya. Mereka menunggu kesempatan untuk berurusan denganmu. Jika tidak berhasil, mereka akan menggunakan ancaman yang keras untuk membuatmu merasa bahwa hidupmu berada dalam genggaman mereka. Apakah engkau, sebagai orang percaya, dapat diselamatkan, dapat mencapai akhir, bisa tetap berada di gereja—semuanya ada dalam genggaman antikristus dan hanya bergantung pada keputusan mereka. Antikristus menjadi penentu keputusan akhir. Jika engkau tidak mendengarkan, tidak mau dikendalikan, meremehkan mereka, dan terus berusaha melaporkan masalah mereka, engkau akan menderita. Antikristus akan mulai merencanakan cara untuk menyiksamu. Bagaimana pandangan antikristus terhadap perilaku saudara-saudari yang melaporkan masalah mereka kepada Yang di Atas? (Sebagai pengaduan.) Tepat sekali, mereka tidak melihatnya sebagai pelaporan akan suatu masalah; mereka menganggapnya sebagai pengaduan. Apa yang dimaksud dengan pengaduan? Pengaduan berarti melaporkan berbagai hal yang bertentangan dengan kebenaran, yang dilakukan oleh antikristus, dan melaporkan semua perbuatan jahat mereka kepada Yang di Atas, atau memberikan laporan terkait hal-hal tentang antikristus yang tidak diketahui orang lain kepada Yang di Atas. Antikristus menganggap ini sebagai pengaduan. Begitu mereka menemukan orang yang mengadukan, orang itu pasti disiksa. Sebagian orang yang bingung dan pengecut merasa takut dengan ancaman antikristus, dengan cara-cara mereka yang mendominasi dan jahat. Ketika antikristus bertanya tentang siapa yang telah menghubungi Yang di Atas, orang-orang itu dengan cepat menyangkal, “Bukan aku,” bahkan sebelum antikristus selesai bertanya. Ketika kemudian antikristus melanjutkan, “Lalu bagaimana yang di atas tahu tentang masalah ini?” Mereka berpikir dan menjawab, “Aku juga tidak tahu.” Antikristus menyiksa mereka sampai mereka hidup dalam ketakutan terus-menerus, selalu cemas, khawatir jika antikristus mungkin akan mengusir mereka dari gereja. Mereka begitu cemas dan takut sampai-sampai kesulitan menjalani hari. Apakah mereka akan setakut ini jika tidak diancam oleh antikristus? Tidak, mereka tidak akan takut. Selain itu, apakah mereka sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? Tidak. Mereka itu pengecut dan orang yang bingung. Ketika menghadapi antikristus, mereka akan takut. Mereka tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, tetapi mereka dengan rela tunduk kepada antikristus dan siap untuk melakukan perintah antikristus. Pada hakikatnya, mereka adalah hamba Iblis.

Apa saja penerapan lain yang digunakan antikristus untuk mengancam orang? Sebagian antikristus pandai dalam menyampaikan doktrin yang tampaknya benar dan menarik untuk membatasi dan mengekangmu. Mereka bertanya, “Bukankah engkau mencintai kebenaran? Jika engkau mencintai kebenaran, engkau harus mendengarkanku karena akulah pemimpinnya. Semua yang aku katakan selaras dengan kebenaran. Engkau harus mematuhi apa pun yang aku katakan; ketika aku mengatakan pergi ke timur, engkau tidak boleh pergi ke barat. Ketika aku mengatakan sesuatu, engkau tidak boleh ragu; engkau tidak boleh sembarangan mengutarakan pendapat atau ikut campur. Apa yang aku katakan adalah kebenaran.” Jika engkau tidak mendengarkan, mereka mungkin akan membenci atau mengutukmu. Kutukan seperti apa? Mereka akan berkata, “Engkau sesungguhnya bukanlah orang yang mencintai kebenaran; jika engkau memang mencintai kebenaran, berarti sebagai pemimpin, kata-kataku benar—mengapa engkau tidak mendengarkan kata-kataku?” Antikristus menggunakan teori dan doktrin yang tampaknya benar ini untuk mengendalikan dan membatasimu. Selain itu, ada antikristus yang menyuruh orang mengurusi masalah pribadinya dengan mengatakan, “Aku sekarang adalah seorang pemimpin, jadi aku tidak lagi punya waktu untuk beberapa urusan pribadi. Selain itu, sebagai pemimpin, urusanku adalah urusan rumah tuhan. Urusan rumah tuhan juga adalah urusanku. Kita tidak bisa lagi memisahkannya dengan jelas. Oleh karena itu, engkau semua perlu membantuku dalam urusan rumah tanggaku, seperti mengurus anak-anak, bertani, menjual sayuran, atau membangun rumah, juga persoalan seperti kekurangan uang di dalam rumah tangga. Dulu, itu adalah tugasku, tetapi sekarang aku adalah pemimpin dan semua itu telah menjadi tugasmu—engkau semua harus ikut memikul beban. Jika tidak, aku akan terus-menerus mengkhawatirkan urusan rumah tanggaku, terganggu oleh persoalan ini, lalu apakah aku tetap bisa menjadi pemimpin yang efektif?” Makin banyak mereka berbicara, makin mereka menjadi tidak tahu malu. Sebagian orang yang mendengar kemudian berpikir, “Kami tidak tahu bagaimana memikirkan perasaan hatimu—kami benar-benar tidak berperasaan! Engkau tidak perlu mengatakan apa pun; mulai sekarang, kami akan mengurus semua pekerjaan rumah tanggamu.” Apa istilah menarik yang digunakan antikristus ini untuk menggambarkan urusan pribadi dan rumah tangga mereka? Antikristus menyebutnya sebagai “tugas manusia”, artinya, antikristus mengubah tugas mengurus keluarga, melayani yang muda dan yang tua di rumah tangga mereka, serta menangani urusan pribadi mereka, menjadi urusan rumah Tuhan. Karena sekarang semuanya adalah urusan rumah Tuhan, setiap orang harus memberikan bagiannya yang adil, dan jika pemimpin menginginkanmu melakukan sesuatu, artinya itu menjadi tugasmu. Bukankah ini kedengarannya benar? Orang-orang yang tidak mampu mengenali mungkin menganggap itu benar. Mereka menganggap bahwa karena pemimpin terlalu sibuk untuk mengurus urusannya sendiri di rumah, dan mereka sendiri memiliki kualitas yang rendah serta tidak mampu melaksanakan tugas apa pun, mereka hanya bisa membantu pemimpin mengerjakan beberapa pekerjaan rumah tangga. Jadi, kapan saja mereka tidak sibuk, mereka akan bekerja di rumah pemimpin, membantu mengerjakan berbagai tugas. Dapatkah ini dianggap sebagai pelaksanaan tugas mereka? Ini hanya dapat dianggap sebagai membantu orang dengan penuh semangat. Bagi orang-orang yang sungguh-sungguh mengorbankan dirinya untuk Tuhan, yang mengikuti kehendak Tuhan, ketika keluarga mereka menghadapi kesulitan, gereja akan mengatur agar orang-orang membantu dan mengurus urusan rumah tangga mereka. Dalam kasus seperti itu, hal ini dapat dianggap sebagai pelaksanaan tugas sampai batas tertentu. Apakah sekarang masuk akal? Antikristus, yang sibuk menyesatkan dan mengendalikan orang-orang di gereja, mengatur agar saudara-saudari melakukan pekerjaan rumah tangga mereka, mengeklaim bahwa itu juga merupakan pelaksanaan tugas mereka. Ada saudara-saudari, yang karena kurang memahami kebenaran, disesatkan serta dengan sukarela menerima tugas-tugas itu, dan merasa senang melaksanakannya. Akhirnya, mereka bahkan merasa berutang budi kepada pemimpin, berpikir, “Pemimpin telah berkorban begitu banyak untuk kita. Kita sangat tidak layak. Kita telah melakukan begitu banyak pekerjaan, tetapi mengapa kita masih belum memahami kebenaran apa pun?” Jika engkau sibuk bekerja untuk pemimpin sepanjang hari dan lalai menghadiri pertemuan atau mendengarkan khotbah, mungkinkah engkau akan memahami kebenaran? Sama sekali tidak mungkin. Ini adalah tindakan menjilat hingga menghancurkan dirimu sendiri! Ini adalah mengikuti antikristus dan menempuh jalan yang salah. Antikristus sering menggunakan pernyataan yang kedengarannya benar, mengemas dan memprosesnya menjadi ucapan yang benar, menyebabkan orang-orang secara keliru percaya bahwa pernyataan itu adalah kebenaran, sesuatu yang harus diikuti dan diterapkan, dan mereka harus menerima pernyataan itu. Dengan demikian, orang-orang tidak perlu mengetahui apakah yang dilakukan pemimpin itu benar atau salah, atau apakah yang sedang mereka ikuti itu benar atau salah. Bukankah demikian? Ini disebut menyesatkan dan juga mengancam orang. Antikristus menggunakan teori dan pernyataan yang tampaknya benar tersebut untuk mengendalikan orang-orang ini. Sejauh mana antikristus mengendalikan mereka? Orang-orang ini dengan sukarela mengerahkan diri untuk antikristus, bekerja keras untuk antikristus dan mengurus semua urusan pribadinya. Mereka lebih memilih untuk melewatkan pertemuan, mengabaikan tugas dan meninggalkan pekerjaannya sendiri, mengorbankan waktu saat teduh, pertemuan, serta makan dan minum firman Tuhan hanya demi melakukan pelayanan dan bekerja keras untuk antikristus sepanjang waktu. Mengapa mereka bisa bekerja keras seperti ini? Ada alasannya. Apa alasannya? Itu karena antikristus dengan sengaja memberi tahu mereka, “Jika engkau tidak bisa menangani persoalan ini dengan baik, tugas apa yang bisa engkau lakukan? Jika tidak bisa melaksanakan tugasmu, apakah engkau masih menjadi anggota rumah tuhan? Baiklah, kalau begitu aku tidak akan memimpinmu. Jika aku tidak memimpinmu, engkau tidak akan dianggap sebagai bagian dari rumah tuhan. Karena aku telah dipilih sebagai pemimpin, aku adalah pintu gerbang ke gereja ini. Siapa pun yang ingin memasuki gereja harus mendapatkan persetujuanku. Tidak seorang pun dapat masuk tanpa persetujuanku. Bahkan ketika gereja akan mengeluarkan seseorang, gereja harus mendapatkan persetujuanku sebelum orang tersebut dikeluarkan. Oleh karena itu, pekerjaan yang aku berikan dan tugas yang aku serahkan kepadamu merupakan tugasmu. Jika engkau semua tidak melaksanakan tugas ini, dikatakan dalam firman tuhan bahwa mereka yang tidak melaksanakan tugas tidak akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan, dan mereka tidak akan diperhitungkan sebagai bagian dari rumah tuhan!” Bukankah ini ancaman? (Ya, benar.) Metode apa yang digunakan untuk mengancam orang? (Kata-kata yang benar.) Metodenya adalah mengancam orang dengan menggunakan kata-kata yang benar, kata-kata yang tampaknya sejalan dengan kebenaran—ini seperti mencampuradukkan dua konsep yang berbeda untuk menyesatkan orang. Antikristus menggunakan pelaksanaan tugas sebagai dalih untuk mencapai tujuan pribadi. Namun, apakah melakukan sesuatu untuk mereka benar-benar sama dengan melakukan tugas? Mereka memutarbalikkannya agar tampak seperti tugas yang harus dilaksanakan seseorang, lalu menggunakan prinsip dan standar pelaksanaan tugas untuk menuntut agar saudara-saudari bekerja keras bagi mereka. Antikristus bahkan mengancam bahwa jika orang-orang tersebut tidak bekerja keras untuknya, mereka tidak akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan dan akan dikeluarkan dari gereja serta dikucilkan dari rumah Tuhan. Ketika orang-orang yang bodoh dan tidak mampu mengenali ini mendengar beratnya konsekuensi tersebut, mereka bergegas melaksanakan semua tugas rumah tangga dan urusan sehari-hari pemimpin, dan merasa lega setelah semuanya selesai. Bahkan, mereka merasa puas dengan diri mereka sendiri dan berpikir, “Sekarang, aku telah melaksanakan tugasku dengan baik. Aku sama sekali tidak malas, dan aku telah berupaya memperhatikan keinginan pemimpin. Aku telah melakukan semua yang diperintahkan pemimpin kepadaku, dan aku telah mengurus semua tugas rumah tangga pemimpin. Inilah artinya memikirkan tuhan! Pemimpin merasa puas, begitu pula tuhan. Sekarang aku memiliki harapan untuk diselamatkan!” Apakah ini yang disebut harapan? Bukankah mereka telah menjadi budak antikristus? Bukankah mereka telah disesatkan oleh antikristus? Peran apa yang dimainkan oleh antikristus di sini? Bukankah mereka bertindak seperti penculik? Antikristus memiliki watak yang jahat, dan kejahatan tentu saja jauh lebih serius daripada kelicikan. Jadi, antikristus benar-benar tahu apa yang harus dikatakan dan teori apa yang harus digunakan untuk membatasi orang, mewujudkan rencana tersembunyi mereka, memenangkan hati orang, serta mengendalikan perilaku dan pemikiran orang-orang. Antikristus menyadari betul semua ini. Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai oleh antikristus melalui semua yang mereka katakan dan lakukan telah dipikirkan dengan cermat dan direncanakan sejak lama. Ini jelas bukan sesuatu yang dikatakan atau dilakukan tanpa persiapan dan kemudian mencapai hasil yang tidak terduga—sama sekali bukan seperti itu. Jadi, orang-orang yang dengan sukarela melakukan pelayanan dan bekerja keras untuk seorang antikristus, selain disesatkan oleh pernyataan mereka, juga diancam dan dipaksa oleh semacam retorika dari antikristus. Mungkin mereka melakukan segalanya untuk antikristus dengan sukarela, tetapi bukankah ada masalah dengan “kerelaan” ini? Bukankah hal ini perlu dipertanyakan? (Ya.) Ini sama sekali bukan pelaksanaan tugas yang tulus, melainkan akibat terpengaruh oleh suatu teori, suatu argumen atau retorika yang terdengar benar dan menarik, tetapi menyesatkan. Karena khawatir tidak dapat melaksanakan tugas, takut diusir, dan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, mereka dengan sukarela menerima tugas yang diberikan oleh antikristus, bahkan berpikir bahwa mereka sedang melaksanakan tugas untuk Tuhan. Betapa bingungnya mereka!

Ancaman-ancaman dari antikristus itu memungkinkan orang-orang melihat dengan jelas bagaimana antikristus yang sebenarnya. Apakah engkau semua bisa melakukan ancaman-ancaman seperti itu? Adakah perbedaan antara ancaman dan peringatan atau nasihat? (Ya.) Engkau semua mampu membedakannya atau tidak? Di mana letak perbedaannya? Temukan perbedaan itu maka engkau akan memahami dan mampu mengenalinya. (Tujuannya berbeda-beda.) Tujuan dan motifnya tentu saja berbeda. Jadi, di mana sebenarnya letak perbedaannya? Apa itu ancaman? Ancaman menggunakan kata-kata yang mungkin terdengar baik dan benar, dan orang-orang tidak merasa terlalu kesal ketika mendengarnya, tetapi tujuan mereka adalah untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Sebaliknya, apa tujuan nasihat dan peringatan? Tujuannya adalah untuk membantu orang, mencegah mereka agar tidak melakukan kesalahan, tidak menyimpang atau menempuh jalan yang salah, tidak tersesat, dan membantu mereka mengurangi atau mencegah kerugian. Tujuannya bukanlah untuk mendapatkan keuntungan pribadi, melainkan semata-mata untuk membantu orang lain. Bukankah itu letak perbedaannya? (Ya.) Dalam hal ini, engkau perlu belajar untuk memahaminya. Hanya karena perwujudan antikristus yang mengancam orang telah dipersekutukan, bukan berarti engkau semua tidak akan berani memberikan peringatan bila diperlukan saat berbicara dengan orang lain. Ketika diperlukan, engkau harus memberikan peringatan. Peringatan dan nasihat tidak sama dengan ancaman. Peringatan sepenuhnya ditujukan untuk membantu orang melaksanakan tugasnya dengan benar, dan memastikan bahwa pekerjaan rumah Tuhan tidak terganggu. Tujuannya sah. Sebaliknya, ancaman memiliki agenda yang tidak sah dan tersembunyi—ancaman melibatkan ambisi pribadi dan keinginan egoistis. Sebagai contoh, ketika antikristus menyuruh orang lain mengerjakan tugas-tugas rumah tangga mereka, apa keinginan egoistisnya? Mereka hanya ingin menikmati keuntungan dari status, membuat orang lain melakukan pekerjaan yang kotor dan melelahkan sementara mereka tidak melakukan apa-apa. Kemudian, seseorang bahkan harus menyajikan makanan untuk mereka tiga kali sehari. Antikristus meyakini bahwa sekarang setelah mereka memiliki jabatan, kenikmatan dapat mulai mereka rasakan. Namun, menyuruh orang secara langsung untuk melakukan pekerjaan bagi mereka tidaklah dapat dibenarkan, jadi antikristus menciptakan serangkaian alasan dengan berkata, “Sekarang setelah aku menjadi seorang pemimpin, aku sangat sibuk dengan tugas-tugasku. Jika engkau semua memiliki beban dan kemanusiaan, engkau harus belajar untuk bekerja sama. Apa yang dapat engkau lakukan? Yang dapat engkau lakukan adalah bekerja keras, bukan? Tidak ada orang yang menggarap kebun sayurku di rumah dan engkau semua tidak membantu! Jika engkau semua membantu, itu membuktikan bahwa engkau memiliki hati yang baik, dan sebenarnya, engkau semua sedang melaksanakan tugas dengan membantuku melakukan pekerjaan itu. Aku adalah pemimpin engkau semua—bukankah urusanku juga merupakan urusanmu? Bukankah urusanmu adalah hal-hal yang seharusnya engkau lakukan, dan apa yang seharusnya engkau lakukan adalah tugasmu?” Ketika mereka meletakkan tanggung jawab yang begitu besar di pundakmu, lalu engkau merenungkan bahwa apa yang dikatakan pemimpin itu masuk akal, engkau kemudian pergi dan melakukan pekerjaan untuknya. Bukankah itu berarti engkau telah tertipu? Antikristus memiliki tujuan sendiri, dan sebelum mereka mencapai tujuan itu, mereka perlu menemukan alasan dan teori yang tepat untuk menciptakan dalih. Kemudian, orang yang menerima teori-teori ini mulai bekerja untuk mereka, membuat mereka mampu mencapai tujuan mereka dan menikmati keuntungan dari status. Bukankah ini orang yang memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan? (Ya.) Itulah yang sebenarnya. Mereka malas dan tidak mau bekerja, mendambakan kenyamanan fisik dan keuntungan dari status. Mereka bermain politik, dan ketika mereka tidak dapat menemukan kata-kata yang cocok, mereka mengutip frasa yang masuk akal dan lebih mudah diterima dari firman Tuhan dan doktrin yang mereka pahami. Mereka menggunakan frasa-frasa ini untuk menyesatkan dan membatasi mereka yang tidak memahami kebenaran dan bodoh. Dengan melakukannya, tujuan tersembunyi mereka tercapai, membuat orang-orang dengan sukarela menerima manipulasi mereka. Bahkan ada orang-orang yang beranggapan bahwa jika mereka tidak mengindahkan perkataan pemimpin atau tidak melaksanakan tugas yang diberikan pemimpin dengan baik, itu berarti mereka belum melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka merasa seperti berutang kepada Tuhan dan bahkan menangis karenanya. Bukankah ini tingkat kebingungan yang mendalam? Mereka begitu bingung sampai-sampai kebingungan itu menjijikkan.

Antikristus sering berbicara dengan menggunakan ancaman untuk mencapai tujuan mereka, tetapi ancaman itu terkadang menggunakan kata-kata yang benar dan dengan cara yang lembut, seperti ular yang perlahan melilitmu—begitu engkau terlilit, mereka siap untuk mengambil nyawamu. Di waktu yang lain, ancaman mereka tidak lembut, melainkan kasar dan kejam, seperti serigala yang melihat seekor domba dan menampakkan kebuasannya. Maksud mereka adalah memberi tahu orang-orang, “Jika engkau tidak mengindahkanku, engkau akan menerima konsekuensinya, dan segala akibatnya akan menjadi tanggung jawabmu sendiri!” Apa saja alat tawar-menawar yang biasanya digunakan antikristus dalam ancaman mereka? Mereka menargetkan tempat tujuan, tugas, dan bahkan jabatan orang-orang, bahkan termasuk apakah orang-orang itu harus pergi atau tinggal di dalam gereja. Antikristus menggunakan taktik ini, dan tentu saja, taktik lainnya untuk mengancam orang. Namun, strategi mereka umumnya terdiri atas dua kategori ini: Terkadang, mereka akan membujukmu dengan kata-kata yang menyenangkan, sementara di waktu lain, mereka akan menghadapimu secara paksa dan dengan niat jahat. Apa tujuan dari ancaman antikristus? Yang pertama dan terpenting, mereka ingin orang-orang mendengarkan mereka. Tujuan mereka adalah mendapatkan keuntungan dari orang lain, menikmati keuntungan dari status, dan menikmati berbagai fasilitas dan kesenangan yang menyertainya. Kedua, mereka tidak ingin siapa pun menyingkapkan keadaan yang sebenarnya atau menantang kedudukan mereka. Antikristus tidak akan membiarkan orang melakukan apa pun yang mengancam kedudukan mereka. Misalnya, jika ada orang yang ingin melaporkan situasi mereka kepada pihak yang lebih tinggi atau jika ada orang yang mengenali mereka dan ingin menyatukan saudara-saudari untuk menolak dan memberhentikan mereka dari jabatannya, antikristus akan menggunakan taktik ancaman. Salah satu aspek tujuan penggunaan ancaman adalah untuk menikmati banyak keuntungan yang menyertai kedudukan mereka, dan aspek tujuan lainnya adalah untuk mengamankan kedudukan itu. Inilah tepatnya dua tujuan antikristus dalam mengancam orang—keduanya berkisar tentang kedudukan. Berasal dari mana semua keuntungan ini? Dari kedudukan mereka juga. Ada antikristus yang berkata, “Jika engkau tidak mematuhi hal ini, engkau akan menanggung akibatnya!” Jika ada yang mengenali mereka dan tidak mau mendengarkan mereka, apakah mereka memikirkan cara untuk mengatasinya? Mereka tidak akan menyerah begitu saja terhadap apa yang mungkin terjadi. Selama masih ada sedikit harapan untuk mempertahankan jabatan, mereka akan berjuang mati-matian untuk itu. Semangat mereka untuk mendapatkan jabatan melebihi kebanyakan orang. Seperti serigala yang mengintai seekor domba—mulutnya berliur bahkan sebelum mulai memangsa. Matanya memancarkan keganasan dan ia berpikir untuk memangsa domba tersebut; inilah jenis hasrat yang dimilikinya. Bukankah itu naturnya? (Ya.) Hasrat antikristus untuk mendapatkan jabatan sama seperti hasrat serigala untuk memangsa domba, suatu kebutuhan dalam natur kejam mereka. Oleh karena itu, ancaman antikristus terhadap orang lain sangat diperlukan.

IV. Analisis tentang Bagaimana Antikristus Mengendalikan Orang

Salah satu taktik yang digunakan oleh antikristus adalah mengendalikan orang. Bagaimana mereka mengendalikan orang? Antikristus tidak hanya memiliki satu metode dalam mengendalikan orang; mereka memiliki beberapa cara. Pernahkah engkau semua menemukan hal semacam ini? Ada orang-orang yang mungkin tidak pernah menjabat sebagai pemimpin, tetapi mereka memiliki keinginan untuk mengendalikan orang lain—inilah ciri-ciri antikristus. Berapa pun usia mereka, di mana pun lokasi mereka, atau hal apa pun itu, mereka ingin mengendalikan orang. Bahkan dalam hal makan, bekerja, atau dalam berbagai bidang keahlian atau hal-hal profesional, antikristus ingin orang mendengarkan mereka, dan mereka tidak akan menoleransi siapa pun yang tidak mendengarkannya. Antikristus bahkan tidak mampu mengendalikan keinginannya untuk memegang kekuasaan di dalam gereja. Mereka melihat hal tersebut sebagai pemenuhan tanggung jawab dan kewajibannya, menganggap bahwa mereka hanya melakukan yang seharusnya tanpa menyadari bahwa itu adalah ambisi, keinginan, dan watak mereka yang rusak. Jadi, bagaimana seorang antikristus mengendalikan orang? Sebagai contoh, ketika mereka terpilih sebagai pemimpin, pada hari pertama, mereka mulai berpikir, “Orang-orang ini memiliki kebiasaan makan dan rutinitas harian yang tidak teratur; ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan. Menjadi seorang pemimpin membawa tanggung jawab yang signifikan—itu adalah beban yang berat!” Antikristus menghabiskan sepanjang hari mengurung diri di kamar, menulis dua atau tiga halaman materi. Apa isi materinya? Pertama, materi tersebut berkaitan dengan makan. Makanan harus dikonsumsi pada waktu tertentu, di tempat tertentu, dan dengan porsi makanan tertentu. Sarapan pada pukul 6.30, makan siang pukul 12.30, dan makan malam pukul 18.30—makan harus dilakukan pada ketiga waktu ini, tidak boleh lebih awal atau lebih lambat semenit pun. Dalam keadaan apa pun, engkau harus tepat waktu sekalipun hari hujan atau badai mulai datang, dan jika engkau melanggar aturan-aturan tersebut, engkau akan melewatkan waktu makan. Kemudian ada hal yang sangat penting, yaitu rutinitas harian. Engkau harus bangun pada pukul 6.00 setiap pagi, tidak peduli seberapa larut engkau tidur. Engkau harus beristirahat setelah makan siang pada pukul 13.00, dan tidur tepat waktu pada pukul 22.00 setiap malam. Setelah mereka selesai membuat aturan untuk makan dan rutinitas harian, masih ada lagi banyak peraturan khusus lainnya. Sebagai contoh, engkau harus makan di tempat yang ditentukan dan tidak membuat keributan saat makan. Setiap orang diharuskan mengenakan pakaian khusus, dan seterusnya. Aturan-aturan ini sangat terperinci, bahkan lebih terperinci daripada ketetapan administratif di rumah Tuhan. Hal-hal sepele sehari-hari ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Selama kehidupan sehari-hari dan kebiasaan makan seseorang teratur dan sesuai, tidak membahayakan kesehatannya, maka mengikuti prinsip ini saja seharusnya sudah cukup. Tidak perlu ada peraturan terperinci seperti itu. Lalu mengapa antikristus membuat aturan yang begitu detail? Mereka berkata, “Tidak baik membiarkan manusia tanpa diatur. Hal-hal ini tidak pernah disebutkan dalam firman tuhan, dan tanpa perincian ini, tidak akan ada kedisiplinan, keteraturan, dan keserupaan dengan manusia dalam hidup kita. Sekarang aku adalah pemimpin, engkau semua dapat diperbaiki. Engkau semua bukan lagi domba yang hilang; ada seseorang yang akan menjagamu.” Baik hal-hal penting maupun tidak penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal, dan transportasi, semuanya telah diatur dengan sangat cermat. Kemudian mereka membagikan sebuah “rahasia” kepadamu dengan mengatakan, “Firman tuhan tidak pernah menyebutkan perincian khusus tentang kehidupan sehari-hari ini. Hanya karena tuhan tidak membicarakannya, bukan berarti kita tidak perlu mengetahuinya. Kita manusia harus mengerjakan semua hal terperinci yang tidak pernah dibicarakan tuhan.” Mereka membuat seperangkat aturan dan ketentuan di luar firman Tuhan, yang tampaknya sangat terperinci dan didefinisikan dengan pernyataan yang eksplisit untuk menggantikan kebenaran dan mengarahkan orang lain. Setelah peraturan yang spesifik dan didefinisikan dengan jelas ini dikeluarkan, orang-orang diharapkan untuk mematuhi apa yang mereka sebut aturan itu. Jika ada yang tidak mematuhi, tidak menaati, mengabaikan, atau melanggar aturan-aturan itu, antikristus akan memangkasnya. Setelah memangkasnya, mereka memastikan orang tersebut menerima aturan-aturan itu dan menganggapnya sebagai aturan yang berasal dari Tuhan. Antikristus menggunakan hal tersebut untuk menggantikan kebenaran dan memimpin orang, jadi jalan seperti apa yang akan ditempuh orang-orang itu? Mereka hanya akan menaati peraturan dan ritual, sekadar mengikuti formalitas. Di bawah kepemimpinan seperti itu, orang-orang mungkin secara keliru percaya berdasarkan gagasan mereka sendiri, “Jika aku dapat mengikuti aturan dan formalitas lahiriah, jika aku dapat mematuhi jadwal bangun, tidur, dan makan, bukankah itu berarti aku sedang menerapkan kebenaran? Bukankah aku akan diselamatkan?” Apakah keselamatan benar-benar sesederhana itu? Apakah kebenaran begitu mudah diperoleh? Apakah kebenaran hanya berkaitan dengan perilaku manusia? Tidak. Bagaimana antikristus memperlakukan perubahan dalam watak manusia, pemahaman mereka akan kebenaran, dan penerapan kebenaran? Mereka memperlakukannya seolah-olah sama dengan mengikuti ketertiban umum atau mematuhi hukum negara. Mereka bahkan membuat orang secara keliru meyakini bahwa aturan dan ketentuan tersebut lebih tinggi, lebih konkret, dan lebih praktis daripada firman Tuhan. Sebenarnya, antikristus menggunakan semua ini untuk menyesatkan dan mengendalikan orang serta mengendalikan perilaku mereka dengan ketat. Mereka tidak menyelesaikan masalah berdasarkan kebenaran, mereka juga tidak mendorong orang-orang untuk hidup, bertindak, dan melaksanakan tugasnya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Sebaliknya, antikristus merumuskan sendiri serangkaian aturan, ketentuan, dan sistem untuk diikuti orang-orang. Apa tujuannya? Antikristus ingin orang-orang menyetujui mereka, menganggap mereka pintar, dan menaati kepemimpinan mereka dengan melakukan dan mengikuti aturan dan ketentuan tersebut. Dengan begitu, mereka mencapai tujuannya. Antikristus ingin mencapai tujuan mereka untuk mengendalikan segala sesuatu tentang setiap orang dengan mengekang dan menyeragamkan perilakunya. Bisa jadi, sehubungan dengan motif tindakannya, antikristus mungkin tidak memiliki keinginan yang jelas untuk mendapatkan status, tetapi konsekuensi akhirnya adalah mereka mengendalikan orang, dan orang-orang hidup serta bertindak sepenuhnya berdasarkan aturan dan ketentuan yang telah mereka tetapkan. Dalam situasi seperti itu, apakah kebenaran masih memiliki tempat di hati orang-orang? Tidak. Antikristus tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak memahami kebenaran. Jika engkau menjalani kehidupan bergereja bersamanya, mereka akan menyuruhmu untuk melakukan sesuatu hari ini dan hal lainnya lagi besok, pada dasarnya, tidak mampu mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran. Sebaliknya, mereka hanya akan memberimu serangkaian peraturan untuk diikuti. Engkau mungkin akan merasa lelah mengikuti mereka, tetapi menolak untuk mengikutinya bukanlah suatu pilihan. Mereka tidak akan membiarkanmu bertindak dengan leluasa. Ini adalah salah satu cara antikristus mengendalikan orang.

Apa yang terutama dikendalikan oleh antikristus dalam diri orang? (Pemikiran mereka.) Tepat sekali; mereka terutama mengendalikan pemikiran orang. Ini bukan hanya tentang mengendalikan apa yang orang katakan dan lakukan. Dengan dalih mempersekutukan kebenaran, mereka menggunakan teori-teori tak bermakna dan argumentasi yang licik untuk menyesatkanmu, dengan tujuan untuk mengendalikan pemikiranmu, membuatmu menaati dan mengikuti arahan mereka. Inilah yang dimaksud dengan menyesatkan dan mengendalikan orang. Jika engkau tidak mengikuti petunjuk mereka, engkau mungkin akan merasa seolah-olah engkau menentang kebenaran, bahkan engkau mungkin akan merasa berutang atau merasa tidak bisa menghadapinya. Ini adalah tanda bahwa engkau sudah berada di bawah kendali mereka. Namun, jika engkau tidak menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan, apakah engkau merasa berutang kepada Tuhan di dalam hatimu? Jika tidak, berarti engkau tidak memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Jika engkau dapat menaati antikristus dan bukannya menerapkan kebenaran, tanpa rasa gelisah di hati atau rasa bersalah, ini berarti engkau berada di bawah kendali mereka. Fenomena yang paling umum dari kendali antikristus adalah bahwa dalam lingkup otoritasnya, merekalah yang menjadi penentu keputusan akhir. Jika mereka tidak ada, tak seorang pun berani membuat keputusan atau menyelesaikan suatu masalah. Tanpa mereka, orang lain menjadi seperti anak-anak yang tersesat, tidak tahu cara berdoa, mencari, atau berunding satu sama lain, berperilaku seperti boneka atau orang mati. Mengenai apa yang sering dikatakan antikristus untuk menyesatkan dan mengendalikan orang, kita tidak akan membahasnya secara terperinci di sini. Tentu saja, ada banyak pernyataan dan taktik yang mereka gunakan, dan konsekuensi yang ditimbulkan dapat dilihat terwujud pada mereka yang disesatkan. Aku akan memberikan sebuah contoh. Ada beberapa orang dengan kualitas rata-rata, tidak terlalu buruk, yang melaksanakan tugasnya dengan setia dan jarang bersikap negatif. Namun, setelah bekerja dengan antikristus untuk melaksanakan tugasnya selama beberapa waktu, mereka menjadi tergantung pada antikristus. Mereka lebih suka mengikuti arahan antikristus dalam segala hal, dan antikristus menjadi pendukung utamanya. Begitu mereka terpisah dari antikristus ini, mereka menjadi tidak efektif dalam segala hal yang dilakukan. Tanpa kehadiran antikristus, mereka tidak membuat kemajuan dalam pelaksanaan tugasnya, dan bahkan ketika menghadapi suatu masalah, mereka tidak mampu memperoleh hasil dengan bersekutu. Mereka hanya bisa menunggu antikristus kembali dan menyelesaikannya untuk mereka. Sebenarnya, orang-orang ini awalnya memiliki kemampuan untuk menangani hal-hal seperti itu karena kualitas, kecerdasan, pengalaman, dan latar belakang mereka sebelum dikendalikan oleh antikristus, tetapi setelah dikendalikan oleh mereka, kini tidak ada seorang pun yang berani membuat keputusan atau memberikan solusi yang jelas untuk menangani masalah tanpa kehadiran antikristus. Pemikiran mereka seolah-olah telah terbelenggu, menyerupai ciri-ciri orang yang dalam keadaan linglung. Hal apa saja yang telah dilakukan antikristus yang mengendalikan orang-orang ini sehingga membuat mereka memperlihatkan perilaku seperti itu? Tentu saja ada sejumlah perkataan atau pernyataan yang eksplisit untuk membuat mereka patuh dalam hati dan pikiran. Pasti juga ada pernyataan, sudut pandang, atau tindakan tertentu yang disetujui oleh orang-orang ini. Akan tetapi, antikristus sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran. Pernyataan dan sudut pandang mereka, sekalipun itu benar, dimaksudkan untuk menyesatkan orang dan tidak merepresentasikan kenyataan kebenaran apa pun di dalam diri mereka. Ada orang-orang yang mengagumi antikristus karena mereka memang memiliki sejumlah karunia dan bakat. Namun, kualitas-kualitas ini tidak menandakan bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran. Mereka yang memuja antikristus melakukannya karena mereka tidak memiliki kebenaran dan tidak dapat mengenali orang, itulah sebabnya mereka dapat memuja antikristus dan bahkan beberapa tokoh rohani yang terkenal dan hebat. Sebagian orang mungkin disesatkan oleh antikristus, tetapi itu hanya sementara, dan begitu mereka menyadari bahwa antikristus hanya bisa berbicara tentang teori-teori rohani dan tidak menerapkan kebenaran, serta belum melakukan apa pun untuk menjaga pekerjaan gereja dan benar-benar seperti orang Farisi yang munafik, orang-orang tersebut akan menolak dan membenci antikristus. Ada begitu banyak contoh antikristus yang menggunakan karunia dan kefasihannya untuk menyesatkan mereka yang tidak memahami kebenaran. Sebagai contoh, jika engkau mengusulkan saran yang masuk akal, setiap orang seharusnya berfokus pada usulan yang benar ini dan terus mempersekutukannya, dan ini adalah jalan yang benar serta menunjukkan kesetiaan dan tanggung jawab terhadap tugas mereka, tetapi dalam hati, seorang antikristus berpikir, “Mengapa aku tidak memikirkan usulan itu terlebih dahulu?” Mereka mengakui dalam hati bahwa usulan itu benar, tetapi dapatkah mereka menerimanya? Karena naturnya, antikristus sama sekali tidak akan menerima usulanmu yang benar. Mereka akan melakukan segala cara untuk menolak usulanmu, lalu mengajukan usulan alternatif untuk membuatmu merasa bahwa usulanmu sama sekali tidak dapat dilaksanakan, dan rencana mereka lebih baik. Antikristus ingin engkau merasa bahwa engkau tidak dapat hidup tanpa mereka dan hanya jika mereka yang melakukan pekerjaan itu, barulah semua orang dapat bekerja secara efektif. Tanpa mereka, tidak ada pekerjaan yang dapat dilakukan dengan benar, dan semua orang menjadi tidak berharga dan tidak mampu menyelesaikan apa pun. Strategi antikristus adalah selalu tampil baru dan unik serta membuat klaim yang muluk-muluk. Betapa pun benarnya pernyataan orang lain, antikristus akan menolaknya. Sekalipun saran orang lain konsisten dengan ide-ide mereka, antikristus tidak akan pernah mengakui atau menerapkannya jika usulan tersebut bukan diajukan oleh mereka terlebih dahulu. Sebaliknya, mereka akan melakukan segala cara untuk meremehkannya, lalu menyangkal dan mengutuknya, terus-menerus mengkritiknya sampai orang yang memberikan saran merasa bahwa ide-idenya salah dan mengakui kesalahannya sendiri. Baru pada saat itulah antikristus akhirnya akan menghentikan permasalahan tersebut. Antikristus senang meninggikan dirinya sendiri dengan merendahkan orang lain, berusaha membuat orang lain memujanya dan menjadikan mereka sebagai pusat perhatian. Antikristus hanya membiarkan dirinya sendiri untuk menonjol, sementara yang lain hanya bisa berdiri di belakang. Apa pun yang mereka katakan atau lakukan adalah benar, dan apa pun yang dikatakan atau dilakukan orang lain adalah salah. Mereka sering mengemukakan sudut pandang baru untuk menolak sudut pandang dan tindakan orang lain, mencari-cari kesalahan pada saran orang lain, dan menghalangi serta menolak usulan orang lain. Dengan begitu, orang lain harus mendengarkan dan bertindak sesuai dengan rencana mereka. Antikristus menggunakan metode dan strategi ini untuk terus-menerus menyangkal, menyerang, dan membuatmu merasa tidak kompeten. Hasilnya, engkau akan makin tunduk, makin mengagumi, dan makin menghormati antikristus. Dengan begitu, engkau menjadi sepenuhnya dikendalikan oleh mereka. Ini adalah proses di mana antikristus menaklukkan dan mengendalikan orang.

Antikristus menggunakan berbagai metode untuk menyesatkan dan mengendalikan orang; bukan hanya dengan kedipan mata atau beberapa patah kata yang membuat orang mengikuti mereka—sama sekali tidak sesederhana itu. Baik dalam hal mengendalikan orang maupun mengendalikan satu aspek otoritas, seperti keputusan personel, masalah keuangan, atau keputusan akhir, antikristus akan menggunakan berbagai taktik dan tidak akan melakukannya hanya sesekali, tetapi akan terus berupaya untuk memamerkan diri dan menjadi kesaksian bagi dirinya sendiri sampai orang-orang mengagumi dan memilihnya, dan kemudian otoritas itu menjadi milik mereka. Antikristus membutuhkan beberapa waktu untuk mencapai tujuan tersebut. Metode lain yang digunakan antikristus untuk menyesatkan dan mengendalikan orang adalah dengan terus-menerus memamerkan diri dan membuat semua orang mengenal mereka, dan membuat lebih banyak orang mengetahui kontribusi mereka terhadap rumah Tuhan. Misalnya, mereka mungkin berkata, “Sebelumnya aku menemukan beberapa metode untuk memberitakan Injil, dan itu telah meningkatkan efektivitas pemberitaan Injil. Saat ini, sejumlah gereja lain juga menggunakan metode-metode ini.” Pada kenyataannya, berbagai gereja telah memperoleh cukup banyak pengalaman dalam memberitakan Injil, tetapi antikristus selalu membanggakan keputusan dan pencapaian mereka yang benar, memberi tahu orang-orang tentang hal tersebut, menekankannya, dan mengulanginya di mana pun mereka berada sampai semua orang mengetahuinya. Apa tujuan mereka? Tujuannya adalah untuk membangun citra dan prestisenya sendiri, mendapatkan pujian, dukungan, dan kekaguman dari lebih banyak orang, serta membuat orang-orang mengandalkan mereka dalam segala hal. Bukankah ini mencapai tujuan antikristus untuk menyesatkan dan mengendalikan orang? Sebagian besar antikristus bertindak dengan cara seperti itu, mengambil peran untuk menyesatkan, menjerat, dan mengendalikan orang. Terlepas dari gereja, kelompok orang, atau lingkungan kerja, setiap kali seorang antikristus muncul, kebanyakan orang secara tidak sadar mulai memuja dan mengaguminya. Setiap kali mereka menghadapi kesulitan di mana mereka merasa bingung dan membutuhkan seseorang untuk memberikan bimbingan, terutama dalam situasi kritis ketika suatu keputusan harus dibuat, mereka akan memikirkan antikristus yang memiliki karunia. Mereka meyakini dalam hati, “Jika saja mereka berada di sini, semuanya akan baik-baik saja. Hanya merekalah yang dapat memberikan nasihat dan saran untuk membantu kita mengatasi kesulitan ini; mereka memiliki ide dan solusi terbanyak, pengalaman mereka paling banyak, dan pikiran mereka paling cerdas.” Bukankah fakta bahwa orang-orang ini dapat memuja antikristus sedemikian rupa berkaitan langsung dengan cara mereka yang biasa memamerkan diri, bertindak, dan mempertontonkan dirinya ke mana-mana? Jika mereka memperlihatkan sikap matang dan bijak dalam perkataan dan tindakannya, jika mereka diam-diam mengabdikan dirinya untuk bekerja keras, sedikit bicara dan bekerja dengan tekun, tidak pernah menampilkan atau memamerkan diri, apalagi menyombongkan diri, mereka tidak akan dapat menyesatkan orang dan membuat orang-orang menghargai dan mengagumi dirinya. Jadi, mengapa orang-orang tertentu yang relatif jujur dan dapat menerapkan kebenaran serta bekerja dengan tekun jarang terpilih sebagai pemimpin dan pekerja? Itu karena sebagian besar orang tidak memiliki kenyataan kebenaran dan tidak pandai dalam membedakan. Orang-orang cenderung menyukai mereka yang memiliki karunia, kefasihan, dan kecenderungan untuk memamerkan diri. Mereka sangat iri hati dan menyetujui orang-orang seperti itu, serta senang berinteraksi dengannya. Akibatnya, antikristus dengan sendirinya menjadi objek pemujaan dan kekaguman bagi kebanyakan orang. Namun demikian, antikristus memiliki serangkaian metode untuk mengendalikan orang, dan mereka tidak ragu-ragu untuk mengorbankan waktu dan tenaga untuk mengurus status dan citra mereka di hati orang-orang, semuanya dengan tujuan akhir untuk mengendalikan mereka. Apa yang dilakukan antikristus sebelum mencapai tujuan tersebut? Bagaimana sikap mereka terhadap status? Ini bukan sekadar rasa suka atau iri hati biasa; ini adalah rencana jangka panjang, niat yang disengaja untuk mendapatkannya. Mereka sangat mementingkan kekuasaan dan status, serta melihat status sebagai prasyarat untuk mencapai tujuan menyesatkan dan mengendalikan orang. Begitu mereka memperoleh status, menikmati semua keuntungannya adalah sebuah keniscayaan. Oleh karena itu, kemampuan antikristus untuk menyesatkan dan mengendalikan orang adalah hasil dari pengelolaan yang tekun. Sama sekali bukan berarti mereka mengambil jalan itu secara kebetulan; semua yang mereka lakukan memiliki tujuan tertentu, direncanakan sebelumnya, dan diperhitungkan dengan cermat. Bagi antikristus, memperoleh kekuasaan dan mencapai tujuannya untuk mengendalikan orang adalah upahnya—itu adalah hasil yang paling mereka inginkan. Pengejaran mereka terhadap kekuasaan dan status dilakukan dengan motivasi, tujuan, kesengajaan, dan pengelolaan yang sungguh-sungguh; artinya, ketika berbicara atau bertindak, mereka melakukannya dengan tujuan dan maksud yang kuat, dan sasaran yang ditetapkan dengan jelas. Sebagai contoh, antikristus membanggakan diri karena pernah menjadi pemimpin atau pekerja pada tingkat tertentu, memperoleh sejumlah orang melalui pemberitaan Injil, atau mengembangkan berbagai metode teladan untuk memberitakan Injil; mereka memamerkan pengalaman dan kualifikasinya. Apa yang antikristus pikirkan saat membanggakan diri? Apa motif yang mendasarinya? Tidakkah mereka mempertimbangkan dengan saksama kata-kata apa yang harus mereka gunakan dan bagaimana mereka harus mencampurkan fakta dengan kepalsuan? Perkataan mereka tidak asal-asalan; semua yang dikatakan memiliki tujuan, dan itu sama sekali bukan sekadar pujian bagi dirinya sendiri. Perkataan mereka mungkin terdengar sangat terukur dan terarah, mencerminkan kepatutan dan kepantasan. Contohnya, ketika menghadapi orang-orang yang memahami kebenaran, hati mereka akan waspada, mereka tidak akan sembarangan berbicara atau bertindak di hadapan orang-orang tersebut karena takut kalau dikenali. Mereka akan lebih disiplin. Namun, ketika berhadapan dengan orang percaya baru atau orang percaya biasa, antikristus akan mempertimbangkan dengan saksama apa yang harus mereka katakan kepada orang-orang tersebut. Ketika berhadapan dengan para pemimpin dan pekerja, antikristus akan memikirkan apa yang harus mereka katakan kepada kelompok ini. Ketika berhadapan dengan orang-orang yang memahami pengetahuan profesional, mereka akan mempertimbangkan apa yang harus dikatakan kepada orang-orang tersebut. Antikristus sangat cerdik dalam hal-hal lahiriah, dan mengetahui kepada siapa harus berbicara dan apa yang harus dikatakan, serta bagaimana menyampaikan pesan mereka secara efektif—mereka sangat jelas tentang semua hal ini. Dengan kata lain, antikristus selalu memiliki maksud tertentu ketika bertindak. Perkataan, tindakan, dan perilaku mereka, bahkan kata-kata khusus yang mereka pilih saat berbicara, memiliki maksud tertentu; mereka tidak bertindak berdasarkan penyingkapan kerusakan sesaat, tingkat pertumbuhan yang rendah, kebodohan atau ketidaktahuan, mereka juga tidak melontarkan perkataan tak bermakna ke mana pun mereka pergi—sama sekali bukan seperti itu. Dengan memeriksa metode, caranya melakukan sesuatu, dan pilihan kata-kata mereka, antikristus tampak sangat penuh akal bulus dan jahat. Demi statusnya sendiri dan untuk mencapai tujuannya dalam mengendalikan orang, mereka memanfaatkan setiap kesempatan untuk memamerkan diri, memanfaatkan setiap hal kecil, dan mereka tidak akan melewatkan satu kesempatan pun. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang seperti itu akan memperlihatkan sifat-sifat tersebut di hadapan-Ku? (Ya.) Mengapa engkau mengatakan mereka akan memperlihatkan sifat-sifat tersebut di hadapan-Ku? (Karena esensi natur mereka adalah untuk memamerkan diri.) Apakah memamerkan diri merupakan tujuan akhir bagi seorang antikristus? Apa tujuan mereka dalam memamerkan diri? Mereka ingin mendapatkan status, dan inilah yang mereka maksudkan: “Tidakkah engkau tahu siapa aku? Lihatlah hal-hal yang telah aku lakukan, akulah yang melakukan hal-hal yang baik ini; aku telah memberikan cukup banyak kontribusi bagi rumah tuhan. Sekarang setelah engkau tahu, bukankah seharusnya engkau memberiku pekerjaan yang lebih penting? Bukankah seharusnya engkau menghormatiku? Bukankah seharusnya engkau mengandalkanku dalam segala hal yang engkau lakukan?” Bukankah ini disengaja? Antikristus ingin mengendalikan siapa pun, tidak peduli siapa mereka. Apa istilah lain untuk mengendalikan? Memanipulasi, mempermainkan—mereka hanya ingin menguasaimu. Misalnya, ketika saudara-saudari memuji sesuatu yang telah dilakukan dengan baik, seorang antikristus akan langsung mengatakan bahwa mereka yang melakukannya sehingga semua orang berterima kasih kepadanya. Apakah orang yang benar-benar bernalar akan bertindak seperti ini? Sama sekali tidak. Ketika antikristus melakukan sedikit kebaikan, mereka ingin semua orang mengetahuinya, menghormati dan memuji mereka—inilah yang memuaskan antikristus. Apa pun yang mereka lakukan, mereka ingin mendapatkan pujian dan pemujaan dari orang lain, dan mereka rela menanggung apa saja untuk mendapatkannya. Demi status dan kekuasaan, antikristus tidak akan membiarkan setiap kesempatan untuk memamerkan diri berlalu begitu saja, sekalipun memamerkan diri mereka tampak bodoh, atau metode mereka kasar dan membuat orang lain menghinanya—mereka tetap tidak akan melewatkan kesempatan tersebut. Demikian pula, mereka menggunakan segala cara yang diperlukan untuk mencapai tujuannya dalam mengendalikan orang dan tidak menyia-nyiakan upaya untuk mencapainya. Antikristus berusaha keras dan mengerahkan segala upaya untuk merumuskan rencananya. Ketika melakukan sesuatu yang baik, mereka akan terus-menerus memamerkan dan memperlihatkannya di mana-mana. Ketika orang lain telah melakukan sesuatu yang baik, mereka akan iri hati dan mencoba segala cara untuk mengaitkannya dengan dirinya atau mengatakan bahwa mereka memiliki peran di dalamnya untuk mengeklaim penghargaan bagi dirinya sendiri. Singkatnya, antikristus memiliki taktik untuk mengendalikan orang. Ini bukanlah kelicikan sesaat atau beberapa tindakan sesekali, melainkan juga melibatkan berbagai perilaku dan pernyataan. Perkataan serta tindakan antikristus menyesatkan, dan tujuan akhir dari segala tindakan dan perkataan antikristus tersebut adalah untuk mengendalikan orang.

Apa tujuan antikristus dalam mengendalikan orang? Tujuannya adalah untuk mendapatkan status dan otoritas di hati orang-orang. Setelah memiliki otoritas dan status, mereka dapat menikmati keuntungan dari status dan berbagai kepentingan yang menyertainya. Sebagai contoh, pada saat cuaca panas, mereka tinggal di ruangan yang ber-AC sementara orang lain tinggal di ruangan yang tak ber-AC. Pada waktu makan, mereka dapat menambahkan sedikit daging dan sup sementara orang lain makan sayur dan nasi. Ketika memasuki ruangan tanpa tempat duduk yang tersedia, satu-satunya kursi yang tersisa disediakan untuk mereka sementara yang lain harus duduk di lantai. Perlakuan istimewa ini adalah hasil dari statusnya, dan mereka menikmati keuntungan yang menyertainya. Tentu saja, kepentingan dan kenikmatan ini jauh dari cukup untuk memuaskan ambisi mereka. Antikristus tidak hanya membutuhkan keuntungan materiel yang diberikan statusnya, tetapi juga kesombongan, kepuasan, dan rasa aman yang dibawanya ke suasana batin mereka. Bagaimana perilaku orang-orang yang telah disesatkan, dibujuk, dan dikendalikan oleh antikristus? Mereka saling membandingkan status, kekuasaan, karunia, kemampuan, dan latar belakang keluarga dan kelas sosialnya. Mereka bersaing untuk menentukan siapa yang memiliki lebih banyak ide jahat dan siapa yang memiliki pikiran yang lebih cerdas. Dalam lingkup keagamaan, antikristus juga bersaing untuk menentukan siapa yang berdoa paling lama. Jika seseorang berdoa selama sepuluh menit, yang lain akan berdoa selama dua puluh menit, dan selama pertemuan mereka mungkin tidak melakukan apa pun selain berdoa tanpa henti, menyerupai orang-orang yang membaca kitab suci di kuil Buddha, berkomat-kamit tanpa henti. Apakah Tuhan mendengarkan doa seperti itu? Dilihat dari cara mereka berdoa, Roh Kudus tidak akan bekerja pada dirinya. Orang-orang ini melihat siapa yang bisa berdoa paling lama, siapa yang dapat berdoa dengan suara paling keras yang bisa mengalahkan yang lain. Bukankah ini benar-benar gila? Tindakan mereka tak dapat dibayangkan dan tidak masuk akal. Ini adalah perwujudan yang terutama terlihat pada mereka yang telah disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus. Ketika antikristus memimpin orang, inilah akibat yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, jika engkau disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus, engkau akan mengagumi, mengikuti, dan menaatinya dalam segala hal. Engkau tidak akan mendengarkan orang lain sekalipun Tuhan sendiri yang berbicara. Ini akan menjadi perilaku yang engkau perlihatkan. Ketika antikristus mengendalikan orang, seolah-olah Iblis yang memerintah atas mereka. Jika engkau berada di bawah kendali Iblis dan di hatimu ada tempat untuk manusia dan Iblis, Roh Kudus tidak akan bekerja dalam dirimu—Dia akan meninggalkanmu. Bukankah engkau suka mengikuti antikristus? Bukankah engkau suka mengaguminya? Bukankah engkau suka menerima kendali dan manipulasi mereka? Jika demikian, engkau akan diserahkan kepada mereka. Jika engkau meyakini bahwa apa pun yang dikatakan antikristus adalah kebenaran, engkau dapat mendengarkan mereka dan mengikuti mereka, dan engkau akan diserahkan kepada mereka. Namun, engkau harus bertanggung jawab atas konsekuensinya. Jika suatu hari engkau tidak memperoleh keselamatan, jangan menyalahkan Tuhan atau mengeluh kepada-Nya; ini tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Itu adalah pilihanmu sendiri, dan engkau harus membayar harga atas pilihanmu.

Kita sudah hampir menyelesaikan persekutuan kita tentang perwujudan antikristus mengendalikan orang. Manusia harus memahami apa artinya dikendalikan. Di luarnya, mungkin terlihat bahwa ada orang-orang yang sedang mengikuti Tuhan, mendengarkan khotbah-khotbah-Nya, makan dan minum firman-Nya, menjalani kehidupan bergereja, melaksanakan tugas-tugas mereka, dan tidak meninggalkan rumah Tuhan. Lalu mengapa mereka dikendalikan oleh antikristus? Itu terutama karena mereka tidak memiliki kebenaran. Awalnya, orang-orang ini disesatkan oleh antikristus, dan kemudian secara khusus menyembahnya, yang pada akhirnya mereka dikendalikan oleh antikristus. Apa artinya dikendalikan? Artinya adalah dipengaruhi dan diikat oleh mereka. Meskipun engkau sedang melaksanakan tugas-tugasmu, ketika mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam pelaksanaan tugas, engkau disesatkan oleh antikristus. Makin pernyataan dan sudut pandang mereka selaras dengan gagasan dan imajinasimu sendiri, makin engkau menganggapnya benar dan sejalan dengan kebenaran. Engkau pun berhenti mencari prinsip-prinsip kebenaran, tidak lagi mau berpikir secara mandiri, dan tidak lagi mendasarkan penerapanmu pada firman Tuhan. Engkau meyakini bahwa sudut pandang antikristus sama sekali tidak keliru, dan engkau mengonfirmasinya dengan sepenuh hati. Begitu ini terjadi, jika engkau benar-benar melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, engkau akan merasa tidak tenang dan gelisah. Engkau merasa telah mengecewakan antikristus dan sama sekali tidak boleh bertindak seperti itu. Bukankah engkau sedang sepenuhnya terikat oleh pernyataan dan sudut pandang antikristus? Ketika melakukan sesuatu, engkau tidak tahu bagaimana caranya menilai, mencari, atau mematuhi berdasarkan firman Tuhan. Engkau tidak tahu cara melakukannya dan juga tidak berani melakukannya. Mengapa engkau tidak tahu caranya dan mengapa engkau tidak berani melakukannya? Antikristus belum angkat bicara; mereka belum memberikan keputusan kepadamu atau mencapai kesimpulan, dan mereka belum memberitahumu hasilnya atau mengarahkanmu ke suatu arah. Itulah sebabnya engkau tidak berani bertindak berdasarkan pemahamanmu, engkau takut menempuh jalan yang salah atau takut melakukan sesuatu yang keliru. Bukankah engkau sedang dikendalikan? Mengapa engkau selalu begitu takut? Apakah firman Tuhan benar-benar tidak jelas? Apakah firman Tuhan tidak memberitahumu prinsip-prinsip atau apa yang harus dilakukan? Mengapa engkau mengabaikan firman Tuhan dan bersikeras mendengarkan antikristus? Engkau sedang disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus. Sebagai contoh, Aku menyuruh seseorang untuk membangun dinding dengan menentukan tinggi, panjang, dan lokasinya. Kemudian, seorang antikristus datang dan berkata, “Tinggi dinding ini sudah bagus, tetapi ada masalah di sini. Jika engkau membangunnya seperti ini, apakah tidak akan roboh saat angin bertiup?” Setelah mendengar ini, orang tersebut berkata, “Itu ide yang bagus, mungkinkah dinding ini akan roboh? Tuhan tidak mengatakan apa-apa, jadi aku tidak akan membangunnya.” Ketika Aku memeriksanya beberapa waktu kemudian, Aku bertanya: “Mengapa engkau belum membangun dindingnya? Sudah lewat beberapa hari, tetapi dinding itu masih belum juga dibangun. Apakah engkau tidak sedang menunda pekerjaan?” Dia menjawab bahwa seseorang telah menyampaikan kekhawatiran tentang dinding itu yang mungkin akan tertiup angin. Aku memberitahunya untuk menggunakan satu pilar sebagai penyangga jika mereka khawatir tentang angin, dan mereka memperhatikan saran-Ku. Kemudian, antikristus kembali mengganggunya, dengan mengatakan, “Apakah satu pilar sudah cukup? Bukankah sebaiknya engkau menggunakan dua?” Orang itu merenungkannya, berpikir bahwa Tuhan hanya mengatakan untuk menggunakan satu pilar, bukan dua, dan lagi-lagi, mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan. Setelah begitu disesatkan dan diganggu oleh antikristus, semua perkataan yang Aku sampaikan sebelumnya menjadi sia-sia, dan mereka tidak dapat melanjutkan tugas tersebut. Bukankah ini sama saja dengan dikendalikan oleh antikristus? Siapa yang harus mereka dengarkan dalam hal ini? (Tuhan.) Lalu mengapa mereka tidak mendengarkan firman Tuhan? Apakah mereka memang tidak mau mendengarkan? Mereka ingin mendengarkan, tetapi disesatkan oleh salah satu ajaran sesat dan kekeliruan antikristus. Begitu disesatkan, mereka pun mematuhi antikristus, yang pada dasarnya seperti ditawan oleh antikristus. Jika perilaku dan pemikiran seseorang terikat dan dibelenggu oleh antikristus, berarti mereka berada di bawah kendali antikristus. Pada akhirnya, orang ini pun tidak melaksanakan tugasnya dan tidak tunduk kepada Tuhan atau mendengarkan firman-Nya. Siapa yang menyebabkan hal tersebut? Itu disebabkan oleh kebodohannya dan juga terkait erat dengan penyesatan, gangguan, dan kendali antikristus. Jadi, apa yang dimaksud dengan antikristus ikut campur seperti ini? Mereka ingin menunjukkan kecerdasannya, dan apa yang sebenarnya mereka katakan adalah, “Mengapa engkau hanya mendengarkan tuhan ketika dia menyuruhmu membangun dinding di sini tanpa berpikir? Mengapa cara berpikirmu begitu naif? Jika engkau membangun dinding di sini, bukankah dinding itu akan roboh begitu angin mulai bertiup? Mendengarkan tuhan tidak seakurat mendengarkan aku; engkau harus mendengarkanku. Jika engkau mendengarkanku, aku akan senang, tetapi jika engkau mendengarkan tuhan, itu tidak akan sesuai dengan keinginanku dan aku tidak akan senang. Tidak ada gunanya bagimu untuk mendengarkan tuhan—bagaimana denganku?” Mereka tidak mengatakan ini secara langsung; mereka ikut campur dan dengan sengaja mengacaukan keadaan. Campur tangan mereka membuat tugas tersebut tidak dapat diselesaikan dan mereka tampak bijaksana, dan itu membuat mereka bahagia. Ketika Tuhan memerintahkan seseorang untuk membangun dinding, orang tersebut harus segera membangunnya, tetapi sekarang hasilnya adalah dinding itu tidak jadi dibangun. Siapa yang menyebabkan hal ini? Itu disebabkan oleh antikristus. Orang tersebut disesatkan, diganggu, dan dikendalikan oleh antikristus. Ini mirip dengan bagaimana ular memikat Adam dan Hawa. Tuhan memberi tahu Adam dan Hawa, “Dari pohon pengetahuan yang baik dan jahat, engkau tidak boleh memakannya, karena pada hari engkau memakannya, engkau pasti mati.” Apakah firman Tuhan ini adalah kebenaran? Firman Tuhan itu adalah kebenaran, dan engkau tidak perlu memahami signifikansinya; engkau hanya perlu mendengarkan dan tunduk. Dalam situasi apa pun, firman Tuhan tidak dapat berubah, dan jika Tuhan ingin engkau melakukan sesuatu, lakukanlah. Jangan menganalisisnya. Sekalipun engkau tidak memahaminya, engkau harus tahu bahwa firman Tuhan itu benar; engkau harus memahami definisi ini di dalam hatimu. Dengan kata lain, engkau harus mengetahui kebenaran ini terlebih dahulu. Terlepas dari apakah firman Tuhan selaras dengan gagasanmu atau tidak, entah engkau memahaminya atau tidak, dan sekacau apa pun pikiranmu, engkau harus berpegang teguh pada firman-Nya. Ini adalah tanggung jawab dan tugasmu. Begitu engkau menetapkan pikiranmu pada hal ini, apa yang harus engkau lakukan ketika Iblis datang untuk menggodamu? Engkau harus berpegang teguh pada firman Tuhan dan mengikuti jalan-Nya. Ini adalah prinsip yang paling utama. Abaikan apa yang dikatakan Iblis. Apa hasil akhir dari Adam dan Hawa yang mendengarkan perkataan ular itu? Mereka disesatkan dan dikendalikan oleh Iblis. Hanya dengan satu kalimat yang penuh dengan kata-kata yang menyesatkan, samar, dan berasal dari setan, Iblis berhasil memengaruhi dan mengendalikan perilaku Adam dan Hawa. Ini adalah hasil yang tidak ingin dilihat Tuhan. Apa tujuan ular mengucapkan kata-kata tersebut? Melalui kata-kata ini, ia ingin mengacaukan pikiran manusia, memengaruhi perilaku mereka, dan membuatnya berhenti mendengarkan dan meninggalkan firman Tuhan. Begitu pemikiran aktif ini tertanam dalam benak manusia, mereka mengikuti jalan yang ditunjukkan. Apa tujuan Iblis? Iblis hendak mengatakan, “Jangan dengarkan apa yang tuhan katakan. Engkau harus mendengarkan aku; engkau harus memakan buah ini.” Tuhan memberi tahu mereka untuk tidak memakannya, sementara Iblis menyuruh mereka memakannya. Pada akhirnya, apakah Adam dan Hawa memakan buah itu? (Mereka memakannya.) Beginilah cara Iblis mulai mengendalikan manusia. Ketika engkau mendengarkan perkataan setan dari seorang antikristus, engkau bisa menjadi bingung, kehilangan arah, dan cenderung tidak mengindahkan firman Tuhan. Bukankah ini berarti bahwa perilaku dan pemikiranmu dipengaruhi dan dikendalikan oleh antikristus tersebut? Inilah arti dari pengendalian. Pernahkah engkau semua menghadapi situasi seperti ini? Ada orang-orang yang bermaksud jahat melihat bahwa engkau sedang menyelesaikan tugas tanpa hambatan dan hampir mencapai hasil, akan membuat dirimu mendapatkan pengakuan, dan mereka menyadari bahwa mereka tidak akan banyak terlibat dalam persoalan ini. Jika engkau terlihat, mereka tidak akan terlihat, jadi mereka mengemukakan sudut pandang atau pertanyaan yang tampaknya masuk akal untuk menyesatkan, mengganggu, dan mengendalikanmu. Akibatnya, engkau menjadi bingung, menganggap perkataan mereka juga masuk akal. Engkau tidak tahu harus berbuat apa lagi dan tidak dapat melanjutkan tugasmu sehingga engkau menghentikannya. Bukankah ini tindakan yang bodoh? Awalnya, ketika engkau belum disesatkan, pikiranmu cukup jernih dan tahu apa yang harus engkau lakukan, tetapi begitu antikristus mengganggumu, engkau menjadi bingung dan tidak tahu bagaimana caranya menangani persoalan dengan tepat. Apa masalahnya di sini? (Disesatkan.) Orang-orang yang mudah disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus atau Iblis adalah orang yang bodoh dan bingung. Mengenai perwujudan bagaimana antikristus menyesatkan dan mengendalikan orang, apakah persekutuan kita sudah cukup spesifik? Seharusnya engkau dapat memahaminya, dan ketika sesuatu terjadi padamu, engkau seharusnya membandingkannya dengan berbagai kebenaran untuk merenungkan perkataan, tindakan, dan esensimu. Pada saat yang sama, engkau harus berusaha memahami dan membedakan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang kebenaran, serta pemahaman yang lebih akurat tentang esensi natur berbagai individu.

Saat ini, banyak dari engkau semua baru saja menjumpai keadaan dan perwujudan spesifik dari berbagai kebenaran. Mengapa Aku mengatakan bahwa engkau baru saja menjumpai keadaan dan perwujudan tersebut? Itu karena engkau baru saja memahami beberapa detailnya, tetapi masih ada jarak yang harus ditempuh sebelum jalan masuk yang sebenarnya. Pemahaman tidak sama dengan jalan masuk. Ketika engkau memahami, itu hanya berarti bahwa dalam pikiranmu, pemahamanmu tentang konsep dan definisi dari hal-hal ini relatif akurat dan lebih konsisten dengan kebenaran, tetapi engkau masih jauh dari jalan masuk pribadi. Pemahaman, pengakuan, dan mampu menghubungkan hal-hal ini dengan keadaanmu dan dengan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu tidak berarti bahwa engkau memiliki jalan masuk. Ini adalah dua hal yang terpisah. Agar seseorang dapat diselamatkan dan mencapai perubahan watak, itu dimulai dengan memahami berbagai kebenaran, dan memasuki kenyataan kebenaran dimulai dengan menerapkan kebenaran-kebenaran tersebut. Jika engkau semua memiliki dasar tertentu dalam pemahaman dan jalan masukmu ke dalam berbagai kebenaran, ketika Aku meminta engkau semua untuk memberikan contoh, engkau semua dapat segera memikirkan perwujudanmu sendiri atau beberapa hal yang telah engkau lihat dan alami. Ini akan membuat persekutuan-Ku jauh lebih mudah, dan Aku tidak perlu berbicara dengan sangat mendetail karena engkau semua pasti sudah memiliki pengalaman dan dapat mencapai tingkat tersebut. Namun, ketika Aku bertanya kepada engkau semua sekarang, engkau semua harus berpikir seketika itu juga, dan engkau juga perlu menelusuri dan menjelajahi ingatanmu. Ketika Aku melihat bahwa engkau semua tidak mengetahui hal-hal ini dan belum mengalaminya sendiri, Aku harus menjelaskannya secara terperinci. Aku perlu mengklarifikasi aspek-aspek utama dan inti serta isu-isu penting yang terlibat, dan memberimu pemahaman dasar tentang detail berbagai kebenaran. Dengan begitu, engkau tidak akan mengacaukan konsep dengan definisi ketika menerapkannya, serta agar engkau tidak mengganti satu konsep dengan konsep lain atau merasa bahwa hal tersebut terlalu rumit. Engkau akan mampu dengan jelas membedakan berbagai aspek. Dengan begitu, akan menjadi mudah bagi-Ku untuk mempersekutukan semua hal ini pada kesempatan berikutnya. Saat ini, engkau semua masih kurang, jadi Aku harus selalu menjelaskannya secara terperinci. Berapa banyak isi persekutuan di pertemuan kita yang mampu engkau semua renungkan dan cerna? Jika hanya mencapai sepuluh persen, berarti engkau semua hampir tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang patut dibicarakan, dan jika mencapai tiga puluh persen, berarti engkau hanya memahami sebagiannya. Jika engkau mencapai lima puluh persen, engkau semua memiliki tingkat pertumbuhan dan jalan masuk tertentu, tetapi jika engkau tidak dapat mencapainya, engkau tidak memiliki jalan masuk apa pun. Engkau mengerti, bukan? Jika engkau semua masih tidak dapat memahaminya ketika Aku bersekutu seperti ini, itu berarti kualitasmu terlalu rendah dan engkau tidak mungkin memahami kebenaran. Baiklah, kita akhiri persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa di persekutuan berikutnya!
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Bab Enam: Mereka Berperilaku dengan Cara yang Penuh Akal Bulus, Mereka Bersikap Sewenang-Wenang dan Diktatorial, Mereka Tidak Pernah Bersekutu dengan Orang Lain, dan Mereka Memaksa Orang Lain untuk Mematuhi Mereka

Lampiran: Kisah Daming dan Xiaoming

Sebelum masuk ke topik utama persekutuan kita, mari kita mulai dengan menceritakan sebuah kisah. Apa gunanya menceritakan kisah? (Kisah itu mudah diingat.) Sampai saat ini, ada berapa kisah mudah diingat yang sudah Kuceritakan? (Kisah Dabao dan Xiaobao.) “Kisah Dabao dan Xiaobao” adalah kisah yang terakhir kali Kuceritakan. (Ada juga “Memburu Tikus” dan kisah para pemimpin perempuan.) Cukup banyak kisah yang sudah diceritakan. Mengapa Aku menceritakan kisah-kisah? Tujuan sebenarnya adalah untuk beralih ke bentuk persekutuan yang lebih santai dan lebih mudah dipahami tentang kebenaran-kebenaran yang harus dimengerti orang. Jika engkau semua memahami kebenaran dari kisah-kisah yang Kuceritakan, dan jika kebenaran tersebut bermanfaat dalam berbagai aspek jalan yang kalian masuki dalam kehidupan sehari-hari, tidak sia-sialah kisah-kisah tersebut diceritakan. Itu menunjukkan bahwa engkau semua sungguh-sungguh memahami kebenaran yang terkandung dalam kisah-kisah tersebut, bahwa engkau memahami sisi nyata dari kebenaran-kebenaran tersebut, bukan hanya mendengarkannya sebagai cerita semata. Terakhir kali, Aku menceritakan kisah Dabao dan Xiaobao. Hari ini, Aku akan menceritakan kisah Daming dan Xiaoming. Sembari mendengarkan, pikirkanlah apa yang sesungguhnya diharapkan untuk engkau semua pahami dari kisah ini dan aspek kebenaran apa saja yang terkandung di dalamnya.

Daming dan Xiaoming adalah ayah dan anak laki-laki. Beberapa waktu lalu, Daming dan putranya, Xiaoming, menerima pekerjaan Tuhan yang baru. Apakah ini hal yang baik? (Ya.) Itu adalah hal yang baik. Xiaoming masih kecil dan baru bisa membaca sedikit-sedikit. Jadi, Daming membacakan firman-firman Tuhan untuknya setiap hari dan dengan sabar menjelaskan kata-kata yang tidak dimengerti oleh Xiaoming. Setelah beberapa waktu, Xiaoming mulai memahami cukup banyak doktrin tentang cara berperilaku. Dia juga mulai memahami beberapa kosakata seperti ketundukan, iman, kejujuran, kelicikan, dan sebagainya, yang tadinya tidak pernah dia lihat sebelum percaya kepada Tuhan. Melihat perkembangan putranya, Daming sangat senang. Namun, akhir-akhir ini Daming memperhatikan bahwa sebanyak apa pun dia membacakan firman-firman Tuhan untuk Xiaoming, tidak ada banyak kemajuan dalam perilaku ataupun ucapan Xiaoming. Daming menjadi cemas dan mulai terbebani sehingga dia berpikir, “Bagaimana aku bisa membuat anakku memahami beberapa kebenaran dengan membacakan firman-firman Tuhan, membuat dia menunjukkan perubahan sehingga orang lain akan mengakuinya, mengacungkan jempol kepadanya, dan memujinya sebagai anak yang baik? Dan kemudian, karena perilaku Xiaoming, mereka bisa memuji bahwa percaya kepada Tuhan itu baik, dan Injil pun dapat diberitakan kepada orang lain melalui perubahan anakku—itu akan sangat hebat!” Karena terbebani dengan pikiran ini, Daming terus berpikir dalam hati: “Bagaimana aku bisa mendidik Xiaoming dengan semestinya agar lebih memahami cara berperilaku sehingga dapat bertindak lebih baik dan sesuai dengan maksud Tuhan? Pada akhirnya, kalau Xiaoming menjadi anak yang baik dan semua orang memujinya, semua kemuliaan ini akan ditujukan kepada Tuhan—betapa indahnya hal itu nanti! Pada saat itu, batu berat di dalam hatiku akan terlepas.” Apakah beban yang dirasakan Daming itu masuk akal? Dapatkah hal itu dianggap sebagai Daming melakukan tugas yang semestinya? (Ya.) Dari perspektif ini, titik awal Daming itu benar—hal tersebut termasuk masuk akal dan merupakan tugas yang semestinya. Apakah jalan yang dipilihkan Daming untuk Xiaoming itu benar, atau salah? Apakah itu baik, atau buruk? Mari kita lihat sambil kita lanjutkan. Daming sering berdoa dan memohon kepada Tuhan tentang hal ini, dan akhirnya, pada suatu hari, dia mendapat “inspirasi”. “Inspirasi” apa? Semacam “inspirasi” dalam tanda petik. Karena “inspirasi” ini dalam tanda petik, kira-kira jalan macam apa yang dimaksud oleh Daming? Dapatkah engkau semua membayangkan apa yang akan terjadi selanjutnya dalam kisah ini? Tidak begitu jelas, bukan? Hal tersebut agaknya tidak diketahui.

Pada suatu hari, setelah membacakan firman-firman Tuhan untuk putranya, Daming dengan sangat serius bertanya kepada Xiaoming apakah percaya kepada Tuhan itu baik. Dengan serius Xiaoming menjawab, “Percaya kepada Tuhan itu baik. Orang yang percaya kepada Tuhan tidak merundung orang lain, tidak mengalami bencana, bisa masuk surga, dan tidak akan dimasukkan ke neraka setelah mati.” Apakah Xiaoming benar? Mengingat usianya yang masih belia, kemampuan Xiaoming untuk mengatakan hal ini sudah cukup bagus. Pemahamannya tentang kepercayaan kepada Tuhan sangatlah sederhana. Pemahamannya masih merupakan hal dasar dan sangat dangkal, tetapi bagi Xiaoming, pemahamannya itu sudah mendalam. Mendengar jawaban Xiaoming, Daming senang dan merasa lega, lalu berkata, “Bagus, kamu sudah membuat kemajuan, Xiaoming. Tampaknya kepercayaanmu kepada Tuhan memiliki landasan. Ayah sangat senang dan lega. Namun, apakah percaya kepada Tuhan memang sesederhana itu?” Xiaoming merenung sesaat, lalu berkata, “Bukankah memang hanya itu yang dikatakan oleh firman Tuhan? Apakah ada yang lain?” Daming segera menanggapi, “Yang dikehendaki Tuhan bukan hanya itu. Kamu sudah lama percaya kepada Tuhan, dan saat saudara saudari datang berkunjung, kamu bahkan tidak tahu cara menyapa mereka. Mulai sekarang, kalau kamu bertemu orang yang sudah tua, panggillah mereka kakek atau nenek; kalau kamu bertemu orang dewasa yang masih muda, panggillah mereka paman, bibi, atau kakak. Dengan begitu, kamu akan menjadi anak yang disayangi semua orang—dan Tuhan hanya mengasihi anak-anak yang disayangi semua orang. Mulai sekarang, dengarkanlah ayah dan lakukan seperti apa yang ayah katakan; kalau ayah menyuruh kamu menyapa seseorang dengan sebutan tertentu, panggillah dengan sebutan itu.” Xiaoming mencamkan perkataan ayahnya dan merasa bahwa yang dikatakan ayahnya itu benar. Dalam hati belianya, dia yakin bahwa ayahnya lebih tua, sudah lebih banyak membaca firman Tuhan, dan mengetahui lebih banyak hal daripada yang dia ketahui. Lagi pula, ayahnya selalu memikirkan yang terbaik untuk dirinya dan pasti tidak akan menyesatkannya, jadi apa pun yang dikatakan ayahnya pasti benar. Xiaoming tidak paham mana yang merupakan kebenaran dan mana yang doktrin, tetapi setidaknya dia tahu mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah. Setelah ayahnya berbicara, Xiaoming juga mulai sedikit terbebani oleh persoalan ini. Setelah itu, setiap kali Xiaoming pergi ke luar rumah bersama ayahnya dan mereka bertemu seseorang, jika ayahnya menyuruhnya memanggil orang itu “bibi”, dia pun menyapa “Halo, Bibi”; jika disuruh memanggil orang itu “paman”, dia pun menyapa “Halo, Paman”. Semua orang memuji Xiaoming sebagai anak baik yang sopan, dan mereka pun memuji Daming atas pola asuhnya yang baik. Xiaoming sangat senang dan berkata dalam hati, “Yang diperintahkan ayah itu baik; aku disukai oleh siapa pun yang kutemui.” Xiaoming merasa senang di dalam hatinya dan sangat bangga; dia mengira bahwa cara ayahnya membimbing dirinya itu sungguh baik dan benar.

Suatu hari, begitu sampai di rumah sepulang dari sekolah, Xiaoming segera menghampiri ayahnya dan berkata, “Ayah, coba tebak apa yang terjadi? Pak tua Zhang, tetangga kita, menangkap seekor—” Belum juga Xiaoming menyelesaikan kalimatnya, Daming langsung menyela, “‘Pak tua Zhang’? Bisa-bisanya kamu berkata begitu, Xiaoming? Kamu ini masih orang percaya atau bukan? Bagaimana bisa kamu menyebut dia ‘Pak tua Zhang’? Kamu sudah lupa apa yang ayah ajarkan kepadamu, kamu sebenarnya tidak memiliki iman kepada Tuhan, kamu bukan benar-benar orang beriman. Dengar, ayah ingat ini; ayah bisa membantu dan mengingatkanmu. Kamu harus memanggil dia Kakek Zhang, mengerti?” Xiaoming memikirkan perkataan ayahnya, “Memanggil dia Kakek Zhang boleh juga.” Lalu dia melanjutkan, “Jadi, Kakek Zhang tetangga kita menangkap ikan sebesar ini! Nyonya Zhang gembira sekali!” “Apa kamu lupa lagi?” tanya Daming. “Kamu masih belum mengerti ya, nak. Ayah tadi mengatakan kepadamu, kamu harus memanggil pria itu Kakek Zhang. Itu berarti bahwa istrinya, yang sebaya dengan dia, harusnya dipanggil apa? Harusnya Nenek Zhang. Ingat ini, jangan pernah menyebut Pak tua Zhang atau Nyonya Zhang lagi, kalau tidak, orang-orang akan menertawakan kita. Bukankah itu akan membuat kita malu sebagai orang percaya? Mereka akan menyebut kita tidak sopan dan tidak pantas, tidak seperti orang percaya. Itu tidak akan mendatangkan kemuliaan bagi Tuhan.” Semula, Xiaoming bersemangat untuk menceritakan kepada ayahnya tentang ikan besar yang ditangkap Pak tua Zhang. Namun, setelah dikoreksi ayahnya, minatnya pun hilang dan tidak mau menceritakannya lagi. Dia pun berbalik badan, membawa ranselnya, dan berjalan menjauh sambil menggerutu, “Ayah pikir Ayah tahu segalanya, dengan menyebut Kakek Zhang dan Nenek Zhang ini. Apa hubungannya dengan kita? Seolah hanya Ayah orang yang rohani!” Daming menjawab, “Ayah memang orang yang rohani! Untuk kebanyakan orang, tak peduli seberapa tua mereka, ayah bisa mengetahui senioritas mereka hanya dengan melihat umurnya, dan ayah tahu bagaimana mestinya mereka disapa. Ayah memanggil orang yang lebih tua dengan sebutan paman dan bibi—mengapa kamu tidak bisa menyebut orang dengan panggilan yang benar? Sebagai orang beriman, kita tidak boleh lupa akan hal ini; kita tidak boleh mengacaukan sebutan-sebutan menyangkut generasi.” Setelah dimarahi ayahnya, Xiaoming merasa tidak nyaman, tetapi di lubuk hatinya dia masih menganggap ayahnya benar. Apa pun yang dilakukan ayahnya itu benar, dan—meski tak mau menyatakannya—dia mengakui bahwa dirinya salah. Sejak saat itu, tiap kali bertemu pak tua Zhang atau nyonya Zhang, Xiaoming memanggil mereka Kakek Zhang dan Nenek Zhang. Segala yang diajarkan dan ditanamkan ayahnya kepada dirinya dia camkan di dalam hati. Apakah ini sesuatu yang baik atau buruk? Sejauh ini, hal tersebut tampaknya merupakan sesuatu yang baik, bukan?

Suatu hari, Xiaoming dan ayahnya berjalan-jalan dan melihat seekor induk babi tua yang sedang mengasuh sekelompok anak babi. Hubungan antara babi betina dan anak-anaknya itu sangat akrab. Xiaoming berpikir bahwa segala sesuatu yang diciptakan Tuhan itu baik; entah itu babi atau anjing, semuanya mempunyai naluri keibuan dan harus dihargai. Kali ini, Xiaoming bersikap sopan atau tidak gegabah dengan menyebutnya “babi tua”. Takut membuat kesalahan dan membuat ayahnya marah, dia bertanya dengan lirih, “Ayah, berapa umur induk babi ini? Dia telah melahirkan begitu banyak anak babi, dia harus kupanggil apa?” Daming merenung sejenak, “Harus kita panggil apa dia? Sulit dikatakan.” Melihat ayahnya tenggelam dalam pikirannya tanpa menyebutkan jawaban, Xiaoming mengeluh, “Bukankah Ayah sudah membaca banyak firman Tuhan? Ayah juga lebih tua daripada aku; kenapa Ayah tidak tahu tentang hal ini?” Terpancing oleh perkataan Xiaoming, Daming menjadi agak resah dan berkata, “Bagaimana kalau kita panggil dia ‘nenek’?” Sebelum Xiaoming berseru memanggil babi itu, Daming memikirkannya kembali dan berkata, “Kita tidak bisa memanggilnya nenek; itu akan memosisikan dia sebaya dengan nenek dari pihak ibumu, bukan? Memanggilnya Nenek Babi malah lebih buruk lagi; itu akan memosisikan dia sebaya dengan ibuku. Karena dia telah melahirkan begitu banyak anak babi, kita tidak boleh mengabaikan identitas ataupun statusnya, dan kita tidak boleh salah memosisikan generasinya. Kita harus memanggil dia ‘Bibi Babi’.” Mendengar itu, Xiaoming membungkuk penuh hormat kepada si babi dan berseru, “Halo, Bibi Babi.” Babi itu terkejut dan, dengan takutnya, dia dan semua anak babi itu langsung kabur. Melihat hal itu, Xiaoming bertanya-tanya, jangan-jangan dia memanggil babi itu dengan sapaan yang salah. Lalu Daming berkata, “Babi itu pasti senang dan gembira sehingga bereaksi seperti itu. Lain kali, kalau kita menjumpai situasi seperti tadi, tak peduli apa yang orang lain katakan atau lakukan, kita harus terus berlaku seperti ini. Bersikaplah sopan dan ikuti norma sosial; bahkan babi pun akan senang melihatnya.” Dari persoalan ini, Xiaoming belajar hal baru. Apa yang dia pelajari? Dia berkata, “Tuhan menciptakan segala sesuatu. Selama semua makhluk menghormati satu sama lain, bersikap sopan, memahami senioritas, dan menghormati yang lebih tua serta menyayangi yang lebih muda, maka semua makhluk bisa hidup berdampingan dengan harmonis.” Kini Xiaoming memahami doktrin ini. Mendengar hal itu, ayah Xiaoming memujinya sebagai anak kecil yang sungguh mudah diajari. Sejak saat itu, Xiaoming menjadi makin beradab dan sopan. Ke mana pun pergi, dia selalu berperilaku baik dan terlihat menonjol. Bukankah dia “anak yang baik”? Xiaoming memang “anak yang baik” dalam tanda petik. Dan ini membawa kita ke akhir cerita.

Bagaimana pendapatmu tentang kisah ini? Cukup menghibur, bukan? Bagaimana munculnya kisah ini? Asalnya dari perkataan, perbuatan, perilaku, pikiran, dan sudut pandang orang-orang di kehidupan nyata—semuanya diringkas menjadi kisah kecil ini. Persoalan apa yang dibahas dalam kisah ini? Apa saja masalah Daming yang dapat engkau semua amati dalam kisah ini? Bagaimana dengan Xiaoming? Apa esensi dari masalah-masalah Daming? Pertama-tama, pikirkanlah: Apakah ada bagian yang disimpulkan dan diterapkan oleh Daming yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak ada.) Lalu apa yang dia terapkan? (Gagasan dan imajinasi.) Dari mana datangnya gagasan dan imajinasi itu? (Budaya tradisional.) Akarnya adalah budaya tradisional; gagasan dan imajinasi Daming adalah hasil pengaruh, pembiasaan, dan didikan budaya tradisional. Dia mengambil apa yang dia yakini sebagai unsur-unsur paling baik, paling positif, dan paling esensial dari budaya tradisional, lalu mengemasnya ulang dan mengubahnya menjadi apa yang dia yakini sebagai kebenaran untuk diterapkan oleh putranya. Apakah kisah ini bisa dianggap jelas dan mudah dipahami? (Ya.) Ceritakan apa yang kalian pahami dan apa yang bisa kalian tangkap dari mendengarkan kisah ini. (Setelah mendengarkan kisah ini, menurutku, masalah Daming adalah walaupun dia percaya kepada Tuhan, dia tidak pernah berupaya dalam firman Tuhan. Dia percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan tradisional masyarakat, dengan mengira bahwa jika dia mematuhi norma-norma yang dangkal itu, Tuhan akan berkenan. Dia tidak mencari ataupun merenung berdasarkan firman Tuhan mengenai apa sesungguhnya tuntutan Tuhan dari manusia dan bagaimana manusia semestinya menjalani kemanusiaan yang normal.) Apa yang menjadi pegangan hidup Daming? (Gagasan dan imajinasi.) Hidup berdasarkan gagasan dan imajinasi adalah perkataan kosong; Daming sebenarnya menjalani hidup berdasarkan budaya tradisional dan dia memperlakukan budaya tradisional sebagai kebenaran. Dia menjalani hidup berdasarkan budaya tradisional—detail apa saja yang termasuk di dalamnya? Mengapa dia menghendaki Xiaoming menyapa orang dengan gelar-gelar tertentu? (Di luar, dia mengatakan bahwa hal itu adalah untuk membawa kemuliaan bagi Tuhan melalui perilaku-perilaku baik ini, tetapi sesungguhnya, dia hanya ingin memuaskan kesombongan pribadi, agar dipuji orang karena mampu mendidik anaknya dengan baik.) Ya, itu maksud dia. Pendidikan yang Daming berikan tidak bertujuan untuk membuat anaknya memahami firman Tuhan dan kebenaran; itu untuk membuat anaknya melakukan hal-hal yang dapat memberikan kehormatan pada Daming, untuk memuaskan keangkuhannya sendiri. Ini juga merupakan suatu masalah. Apakah selalu fokus untuk memperindah dan mengemas diri sendiri melalui perilaku merupakan masalah? (Ya.) Ini menunjukkan adanya masalah pada jalan yang dia tempuh dan ini masalah paling serius. Apa tujuan dari selalu fokus mengemas perilaku diri? Untuk mendapatkan rasa kagum dari orang lain, untuk membuat orang lain menyanjung dan memujinya. Apa natur dari hal ini? Naturnya adalah kemunafikan, itu adalah cara orang-orang Farisi. Orang yang berfokus pada perilaku baik secara lahiriah, yang berfokus mengemas perilaku mereka, yang mencurahkan banyak upaya untuk perilaku mereka—apakah mereka memahami kebenaran? (Tidak.) Mereka membaca banyak firman Tuhan dan berupaya cukup keras, lalu mengapa mereka tidak memahami kebenaran? Mereka tidak memahami bahwa pengelolaan Tuhan dan penyelamatan-Nya terhadap umat manusia bertujuan untuk membuat manusia memahami kebenaran, menyempurnakan mereka, dan mengalami perubahan watak—mereka tidak memahaminya. Mereka berpikir, “Seperti apa pun caraku membaca firman Tuhan, aku akan mendapatkan beberapa ucapan, tindakan, dan perilaku yang lebih dapat diterima, dihargai, dan yang akan dipuji oleh orang lain, lalu aku akan menjalani dan berpegang teguh pada hal-hal tersebut dalam kehidupan nyata. Inilah yang akan dilakukan oleh orang percaya sejati.”

Apakah engkau semua mempunyai persoalan yang mirip dengan persoalan-persoalan yang dihadapi Daming? Selain aspek-aspek nyata yang tadi dibahas, seperti mengikuti norma sosial, memperhatikan soal senioritas, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, dan menjaga ketertiban yang sepatutnya di antara orang tua dan orang muda, apakah ada perilaku, pikiran, sudut pandang, atau pemahaman lain yang serupa? Apakah kalian sendiri tahu bagaimana cara menyelami dan menganalisis persoalan-persoalan ini? Sebagai contoh, di gereja, jika ada orang yang lebih tua atau sudah beriman kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau selalu ingin menunjukkan rasa hormat kepada mereka. Engkau membiarkan mereka menyelesaikan perkataannya, tidak menyela mereka kalaupun mereka berbicara omong kosong. Bahkan ketika mereka melakukan sesuatu yang salah dan perlu dipangkas, engkau masih mencoba menyelamatkan reputasi mereka dan berusaha tidak mengkritik mereka di hadapan orang lain, dengan berpikir bahwa tak peduli betapa tidak masuk akal atau parahnya perbuatan mereka, semua orang tetap harus memaafkan dan menoleransi mereka. Engkau juga sering mengajar kepada orang lain, “Kita harus menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua dan jangan meruntuhkan martabat mereka. Kita ini junior mereka.” Dari mana munculnya istilah “junior” ini? (Budaya tradisional.) Istilah itu berasal dari pemikiran budaya tradisional. Selain itu, suasana tertentu telah terbentuk di gereja di mana orang-orang—ketika bertemu dengan saudara saudari yang lebih tua—dengan akrab menyapa mereka menggunakan sebutan “Kakak Laki-laki”, “Kakak Perempuan”, “Tante”, ataupun “Abang”, seolah semua orang merupakan bagian dari sebuah keluarga besar. Orang-orang yang lebih tua tersebut diberi penghormatan ekstra yang tanpa disadari meninggalkan kesan yang baik tentang orang-orang muda dalam benak orang lain. Unsur-unsur budaya tradisional ini mengakar kuat di dalam pikiran dan jiwa orang Tionghoa sehingga itu terus menyebar dan membentuk suasana kehidupan gereja. Karena sering dibatasi dan dikontrol oleh konsep-konsep ini, orang-orang tidak hanya mendukung konsep-konsep tersebut secara pribadi, berusaha keras untuk bertindak dan menerapkan hal tersebut, melainkan juga menyetujui jika orang lain melakukan hal yang sama dan mengarahkan mereka untuk mengikutinya. Budaya tradisional bukanlah kebenaran; ini sudah pasti. Namun, apakah cukup kalau orang-orang sekadar mengetahui bahwa budaya tradisional bukanlah kebenaran? Bahwa itu bukan kebenaran adalah satu aspeknya; mengapa kita harus menganalisisnya? Apa akar dari budaya tradisional? Di mana letak esensi masalahnya? Bagaimana orang bisa melepaskan hal-hal ini? Maksud dari menganalisis budaya tradisional adalah memberikan pemahaman yang sama sekali baru mengenai teori-teori, pemikiran-pemikiran, dan pandangan-pandangan tentang aspek ini ke dalam lubuk hatimu. Bagaimana pemahaman yang sama sekali baru ini bisa dicapai? Pertama, engkau harus tahu bahwa budaya tradisional berasal dari Iblis. Bagaimana Iblis menanamkan unsur-unsur budaya tradisional ini ke dalam diri manusia? Pada setiap masa, Iblis menggunakan tokoh-tokoh terkenal dan orang besar untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran tersebut, yang disebut-sebut sebagai pepatah dan teori-teori. Kemudian, perlahan-lahan, ide-ide itu tersistematisasi dan dikonkretkan, makin mendekati kehidupan manusia, dan akhirnya tersebar luas di tengah masyarakat. Sedikit demi sedikit pemikiran-pemikiran, pepatah-pepatah, dan teori-teori Iblis itu tertanam ke dalam benak manusia. Setelah terindoktrinasi, orang-orang menganggap pemikiran dan teori yang berasal dari Iblis itu sebagai hal-hal paling positif yang harus mereka terapkan dan ikuti. Iblis kemudian menggunakan hal-hal tersebut untuk menawan dan mengontrol pikiran manusia. Generasi demi generasi manusia telah dididik, dibiasakan, dan dikontrol dalam situasi seperti itu, terus-menerus sampai sekarang. Semua generasi tersebut telah percaya bahwa budaya tradisional itu benar dan baik. Tak seorang pun menganalisis asal-usul atau sumber yang katanya baik dan benar itu—inilah yang membuat masalahnya menjadi serius. Bahkan sebagian orang percaya yang telah membaca firman Tuhan selama bertahun-tahun masih saja menganggap hal-hal tersebut benar dan positif, sampai-sampai mereka yakin bahwa hal-hal tersebut bisa menggantikan kebenaran, bisa menggantikan firman Tuhan. Lebih-lebih lagi, sebagian orang beriman berpikir, “Tak peduli berapa banyak pun firman Tuhan yang kita baca, berhubung kita hidup di tengah masyarakat, hal-hal yang disebut ide tradisional dan unsur budaya tradisional—seperti Tiga Ketaatan dan Empat Kebajikan, maupun konsep-konsep seperti kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan—tidak bisa dicampakkan. Ini karena hal-hal tersebut diwariskan dari nenek moyang kita yang merupakan orang-orang bijak. Kita tidak boleh menentang ajaran nenek moyang kita hanya karena kita percaya kepada Tuhan, dan kita tidak boleh mengubah atau meninggalkan ajaran-ajaran nenek moyang kita serta orang-orang bijak dari masa lalu.” Pikiran dan kesadaran seperti itu ada di hati semua orang. Tanpa disadari, mereka semua masih dikendalikan dan dikekang oleh unsur-unsur budaya tradisional ini. Sebagai contoh, apabila seorang anak melihatmu pada saat engkau berumur dua puluhan dan memanggilmu “paman”, engkau merasa senang dan puas. Kalau anak itu memanggilmu langsung dengan namamu, engkau merasa tidak nyaman, engkau menganggap anak itu tidak sopan dan harus dimarahi, dan sikapmu pun berubah. Sebenarnya, apakah mereka memanggilmu paman atau langsung menyebut namamu, hal itu tidak berpengaruh apa-apa terhadap karaktermu. Jadi, mengapa engkau merasa tidak senang ketika mereka tidak memanggilmu “paman”? Itu karena engkau didominasi dan dipengaruhi budaya tradisional; budaya tradisional telah terlebih dahulu berakar di dalam pikiranmu dan menjadi standarmu yang paling dasar dalam memperlakukan orang, peristiwa, dan berbagai hal, serta dalam mengevaluasi dan menilai segala sesuatu. Apabila standarmu itu salah, mungkinkah natur dari tindakan-tindakanmu itu benar? Tentu saja tidak mungkin. Jika diukur dengan kebenaran, bagaimana kira-kira engkau akan menyikapi persoalan ini? Apakah engkau akan peduli pada cara orang lain memanggilmu? (Tidak.) Kecuali jika mereka menghina atau mempermalukanmu—kalau seperti itu yang terjadi, jelas engkau akan merasa tidak nyaman; itu adalah ekspresi kemanusiaan yang normal. Namun, jika standar ukuranmu adalah firman Tuhan, kebenaran, ataupun budaya yang berasal dari Tuhan, tak peduli orang memanggilmu langsung dengan namamu, atau “paman”, atau “kakak”, engkau pasti tak akan bereaksi apa-apa. Untuk persoalan ini, engkau bisa mengikuti kebiasaan setempat. Misalnya, di Tiongkok, kalau seseorang memanggilmu “paman”, engkau merasa bahwa dia bersikap hormat kepadamu. Namun, jika engkau berkunjung ke sebuah negara Barat dan seseorang memanggilmu “paman”, engkau akan merasa janggal; engkau akan lebih suka dipanggil dengan namamu, bagimu inilah bentuk penghormatan. Di Tiongkok, kalau seseorang yang jauh lebih muda darimu memanggilmu langsung dengan namamu, engkau akan merasa sangat tidak senang, merasa bahwa orang itu tidak menghargai senioritas; engkau akan merasa sangat direndahkan, dan engkau akan marah, bahkan mengecam orang itu. Bukankah ini menunjukkan bahwa ada masalah dengan cara berpikir seperti itu? Inilah masalah yang hendak Kubahas.

Setiap negara dan etnis memiliki budaya tradisionalnya sendiri. Apakah kita mengkritik semua budaya tradisional? Ada satu budaya yang hendaknya jangan dikritik. Dapatkah kalian sebutkan budaya apa itu? Aku akan memberi kalian sebuah contoh. Tuhan menciptakan Adam; siapa yang menamai Adam? (Tuhan.) Jadi, Tuhan menciptakan umat manusia, dan ketika berinteraksi dengan manusia, bagaimana Tuhan menyapa manusia? (Dengan menyebut nama mereka.) Benar, Dia memanggil manusia dengan menyebut nama mereka. Tuhan memberimu sebuah nama, dan nama ini memiliki arti di mata Tuhan; nama itu berfungsi sebagai sebutan, sebuah panggilan. Saat Tuhan memberimu sebuah sebutan, Dia memanggilmu dengan sebutan itu. Bukankah ini suatu bentuk penghormatan? (Ya.) Ini adalah bentuk penghormatan terbaik, penghormatan yang paling selaras dengan kebenaran dan yang paling positif. Ini adalah standar untuk menghormati orang, dan itu berasal dari Tuhan. Apakah ini bukan suatu bentuk budaya? (Ya, itu merupakan suatu budaya.) Haruskah kita menganjurkan budaya ini? (Ya.) Itu berasal dari Tuhan; Tuhan memanggil seseorang langsung dengan namanya. Tuhan memberimu sebuah nama, memberimu sebuah sebutan, lalu menggunakan sebutan itu untuk merepresentasikan dirimu dan memanggilmu. Begitulah cara Tuhan memperlakukan manusia. Ketika Tuhan menciptakan manusia kedua, bagaimana cara-Nya memperlakukan manusia itu? Tuhan membiarkan Adam memberinya nama. Adam menamainya Hawa. Apakah Tuhan memanggil dia dengan nama itu? Ya. Jadi, inilah budaya yang berasal dari Tuhan. Tuhan memberi sebutan kepada setiap makhluk ciptaan-Nya, dan ketika Dia memanggil dengan sebutan itu, baik manusia maupun Tuhan tahu siapa yang dimaksud. Ini disebut penghormatan, ini disebut kesetaraan, ini adalah standar untuk mengukur seseorang itu sopan atau tidak, apakah ada etika dalam kemanusiaannya atau tidak. Apakah itu akurat? (Ya.) Standar itu memang akurat. Di dalam Alkitab, baik catatan peristiwa tertentu ataupun garis keturunan sebuah keluarga, semua tokoh memiliki nama, mereka memiliki sebutan. Namun, ada satu hal yang Aku tidak yakin apakah kalian memperhatikannya: Alkitab tidak menggunakan panggilan-panggilan seperti kakek, nenek, paman, bibi, om, tante, dan sebagainya; Alkitab hanya menggunakan nama orang. Apa yang dapat kalian simpulkan dari hal ini? Apa yang telah ditetapkan Tuhan untuk manusia, baik itu peraturan ataupun hukum, dalam istilah manusia merupakan semacam tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi. Dan apa tradisi yang telah diturunkan dari Tuhan ini? Itu adalah sesuatu yang harus dipatuhi manusia. Tidak perlu ada sebutan-sebutan kehormatan yang hierarkis. Di mata Tuhan, tidak ada sebutan-sebutan kekerabatan yang berbelat-belit seperti kakek, nenek, paman, bibi, om, tante, dan seterusnya. Mengapa manusia begitu peduli akan sebutan-sebutan dan panggilan-panggilan hierarkis itu? Apa arti semua itu? Tuhan paling membenci hal-hal itu. Selalu saja orang-orang sejenis Iblis yang selalu repot mengurusi hal-hal seperti itu. Terkait dengan budaya tradisional ini, ada satu fakta yang sangat nyata dari Tuhan: Tuhan menciptakan seluruh umat manusia, dan Dia mengetahui dengan jelas berapa banyak keluarga dan keturunan yang mungkin dimiliki seseorang; tidak perlu ada segala macam hierarki. Tuhan hanya berfirman agar manusia beranak cucu dan bertambah banyak, berusaha agar keluargamu sejahtera—itu saja yang perlu engkau ingat. Berapa banyak keturunan yang dimiliki setiap generasi, dan berapa banyak keturunan yang dimiliki oleh keturunannya itu—itu saja yang perlu, tidak perlu ada hierarki. Generasi-generasi berikutnya tidak perlu mengetahui siapa nenek moyang mereka, juga tidak perlu membangun ruangan ataupun kuil pemujaan nenek moyang, apalagi memberikan persembahan, atau menyembah mereka. Alkitab mencatat bahwa semua orang yang percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, orang-orang yang percaya kepada Yahweh, semuanya membawa persembahan ke depan altar. Seluruh anggota keluarga datang ke hadirat Tuhan dan membawa persembahan. Ini berbeda dengan orang-orang Tionghoa, di mana setiap keluarga memiliki sebuah ruangan pemujaan leluhur yang dipenuhi papan-papan arwah untuk mengenang ayah dari kakek buyut, kakek buyut, nenek buyut. Di tempat di mana Tuhan pertama kali memulai pekerjaan-Nya, hal-hal seperti itu tidak ada. Namun, tempat-tempat lain yang jauh dari lokasi pekerjaan Tuhan dikendalikan oleh Iblis dan roh-roh jahat. Di negara-negara Buddhis ini, penerapan-penerapan Iblis itu bertumbuh subur. Di sana, orang-orang harus menyembah leluhur mereka, dan segala sesuatu harus dilaporkan kepada keluarga, segala sesuatu harus disampaikan kepada leluhur keluarga; kalaupun abu para leluhur sudah tidak ada, generasi-generasi berikutnya tetap harus mempersembahkan dupa dan menundukkan kepala mereka. Di zaman modern, sebagian orang yang telah terpapar ide-ide yang lebih bersifat Barat dan lebih baru telah melepaskan diri dari ikatan tradisional keluarga tidak mau lagi berada dalam keluarga seperti itu. Mereka merasa dikontrol secara ketat dan kaku oleh keluarga seperti itu; anggota keluarga yang lebih tua selalu campur tangan dalam hampir semua urusan, terutama dalam urusan perkawinan. Di Tiongkok, hal-hal seperti itu sudah lazim. Iblis membuat orang memusatkan perhatian pada senioritas, dan konsep ini tampaknya diterima dengan mudah oleh orang-orang yang meyakini: “Setiap generasi memiliki kedudukan masing-masing; orang-orang yang berada di tingkat paling atas adalah leluhur kita. Begitu kata ‘leluhur’ diucapkan, orang-orang harus berlutut dan menyembah mereka seperti dewa.” Sejak masa kanak-kanak, orang dipengaruhi, dibiasakan, dan dididik oleh keluarganya dengan cara ini; pikiran belia mereka dicekoki satu hal, bahwa seseorang tidak bisa hidup di dunia ini tanpa keluarga, dan meninggalkan keluarga atau melepaskan diri dari ikatan keluarga adalah pelanggaran yang tercela secara moral. Apa yang tersirat dalam pelanggaran yang tercela secara moral? Hal ini menyiratkan bahwa jika engkau tidak mendengarkan keluargamu, engkau adalah anak yang tak berbakti, dan tak berbakti berarti bahwa engkau bukanlah manusia. Oleh karena itu, kebanyakan orang tidak berani mematahkan belenggu keluarga ini. Orang-orang Tionghoa dibiasakan, dipengaruhi, dan dikontrol dengan sangat ketat oleh hierarki maupun oleh konsep-konsep seperti Tiga Ketaatan dan Empat Kebajikan serta Tiga Ikatan Fundamental dan Lima Kebajikan Konstan. Orang-orang muda yang tidak menyapa anggota keluarga mereka yang lebih tua secara sepatutnya dengan sebutan paman, bibi, kakek, atau nenek sering dituduh tidak sopan dan tidak berbudaya. Apa arti dari hal ini? Itu berarti bahwa engkau dianggap lebih rendah dalam kelompok etnis ini, dalam masyarakat ini karena engkau tidak mengikuti norma sosial, engkau tidak berbudaya, dan engkau tidak berharga. Orang-orang lain berpakaian rapi, mahir berpura-pura, dan berbicara dengan tata krama maupun keanggunan; mereka bermulut manis, sedangkan engkau bahkan tidak tahu bagaimana memanggil orang dengan sebutan paman atau bibi. Orang-orang akan mengatakan bahwa engkau tidak berbudaya dan memandang rendah dirimu ke mana pun engkau pergi. Inilah jenis ideologi yang tertanam dalam masyarakat Tionghoa. Beberapa anak yang tidak tahu bagaimana menyapa orang lain akan dimarahi dengan kasar atau bahkan dipukul oleh orang tuanya. Sambil memukul mereka, beberapa orang tua akan berkata, “Kau ini tidak sopan, tidak berharga, tidak berbudaya. Mungkin kupukuli saja kau sampai mati! Yang kaulakukan hanya membuatku malu, membuatku kehilangan muka di depan orang-orang!” Hanya karena anak tidak tahu bagaimana menyapa orang lain, orang tua membesar-besarkan masalah itu demi reputasi mereka sendiri, sampai-sampai memukul anak dengan keras. Perilaku macam apa itu? Itu benar-benar tidak masuk akal! Apakah engkau semua akan menyadari hal-hal itu jika Aku tidak mempersekutukannya dengan cara ini? Dapatkah engkau—melalui fenomena yang engkau amati dalam kehidupan sehari-hari, atau dengan membaca firman Tuhan, atau melalui pengalamanmu sendiri—perlahan-lahan dan sedikit demi sedikit memahami persoalan-persoalan ini, dan kemudian mengubah arah hidupmu, mengubah arah jalan yang kini engkau tempuh? Kalau tidak bisa, wawasan kalian masih kurang. Dalam segala urusan, menggunakan firman Tuhan, pekerjaan Tuhan, dan tuntutan Tuhan sebagai standar adalah cara yang paling tepat, cara yang tidak salah sedikit pun—tak ada keraguan akan hal ini. Apa pun yang datang dari Iblis, tak peduli betapa dekatnya itu dengan gagasan atau selera manusia, tak peduli betapa pantas kelihatannya, itu bukanlah kebenaran, melainkan kepalsuan.

Tujuan diceritakannya kisah ini adalah agar engkau semua dapat melihat terang, membuatmu memahami apa itu kebenaran, apa yang diperoleh manusia dari percaya kepada Tuhan, apa artinya bagi Tuhan untuk membuat orang mengubah watak mereka dan memperoleh kebenaran, dan apakah kebenaran yang Tuhan ucapkan serta tuntutan-tuntutan-Nya ada kaitannya dengan apa yang mungkin orang pikirkan, atau dengan pemikiran, perspektif, dan berbagai pemahaman yang dihasilkan melalui pendidikan dan pembiasaan berdasarkan lingkungan nasional dan sosial seseorang. Engkau semua juga harus menelaah sendiri masalah-masalah ini. Hari ini, contoh kita hanya mencakup satu aspek. Kenyataannya, hati masing-masing orang tidak kekurangan hal-hal dari budaya tradisional. Sebagian orang berkata, “Karena kita diminta menghapuskan hierarki, apakah itu berarti aku bisa memanggil orang tuaku langsung dengan namanya?” Apakah itu boleh? Jika engkau memanggil orang tuamu ibu dan ayah, apakah itu berarti engkau masih mematuhi hierarki dan telah terperosok kembali ke dalam budaya tradisional? Tidak. Orang tua masih harus dipanggil sebagaimana seharusnya; memanggil mereka ibu dan ayah adalah cara yang diperintahkan Tuhan kepada manusia untuk memanggil orang tuanya. Begitulah seharusnya mereka dipanggil, itu sama seperti orang tuamu memanggilmu “nak”, “putraku”, atau “putriku”. Jadi, apa yang terutama diharapkan untuk kalian pahami dari kisah yang Kuceritakan ini? Persoalan apa yang terutama diatasi oleh hal ini? (Standar kami untuk menilai berbagai hal harus berubah; segala sesuatu harus dinilai menurut firman dan tuntutan Tuhan.) Itu benar. Jangan mengarang-ngarang sendiri segala hal secara asal-asalan. Manusia selalu ingin menciptakan “kebenaran”-nya sendiri. Setiap kali ingin melakukan sesuatu, mereka memunculkan seperangkat argumen dan teori, kemudian seperangkat metode, dan menjalankannya tanpa menghiraukan kebenarannya. Mereka menerapkan cara itu selama bertahun-tahun, tetap menjalankannya dengan keras kepala tanpa peduli apakah cara itu membawa hasil atau tidak, tetapi tetap merasa diri bajik, adil, dan baik hati. Mereka mengira bahwa hal-hal yang mereka jalani itu baik dan membuat mereka menuai pujian dan kekaguman, dan akhirnya mereka makin mengira bahwa diri mereka hebat. Manusia tidak pernah merenung, berusaha memahami, ataupun mencari tahu apa saja tuntutan Tuhan untuk setiap persoalan, apa saja prinsip-prinsip tindakan untuk melakukan setiap hal, dan apakah mereka telah menunjukkan kesetiaan terhadap amanat Tuhan dalam proses pelaksanaan tugas mereka. Mereka tidak merenungkan hal-hal ini; mereka hanya merenungkan perkara yang menyimpang dan jahat—bukankah ini berarti terlibat dalam kejahatan? (Ya.) Siapa pun yang dari luar terlihat lemah lembut, berperilaku sepatutnya, terdidik, dan mematuhi norma sosial, sering berbicara tentang kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, dan yang berbicara dengan halus dan anggun serta mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan—amatilah apakah orang seperti itu menerapkan kebenaran. Kalau mereka tidak pernah menerapkan kebenaran, mereka tak lain dari sekadar orang-orang munafik yang berpura-pura baik; mereka persis seperti Daming, dan tak ada bedanya sedikit pun. Orang macam apa yang hanya berfokus pada upaya untuk berperilaku baik dan menggunakannya untuk menipu orang lain agar memuji dan mengaguminya? (Orang munafik.) Apakah orang seperti ini memiliki pemahaman rohani? (Tidak.) Bisakah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani menerapkan kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak bisa? (Mereka tidak memahami apa itu kebenaran, jadi mereka mengambil beberapa perilaku baik secara lahiriah dan hal-hal yang dianggap baik oleh orang-orang sebagai kebenaran dan menerapkannya.) Itu bukan poin utamanya. Tak peduli seberapa mereka tidak memahami kebenaran, bukankah mereka masih mengetahui beberapa prinsip yang jelas untuk melakukan berbagai hal? Ketika engkau memberitahu mereka cara melaksanakan tugas mereka, apakah mereka bisa saja tidak memahaminya? Orang-orang seperti itu punya satu sifat: Mereka tidak berniat untuk menerapkan kebenaran. Apa pun yang engkau katakan, mereka tidak akan mendengarkanmu; mereka hanya akan melakukan dan mengatakan hal-hal yang mereka senangi. Akhir-akhir ini kita sering berbicara tentang berbagai manifestasi antikristus. Perhatikanlah orang-orang di sekitarmu: Lihatlah siapa yang telah menunjukkan sejumlah perubahan, dan siapa yang perilaku dan prinsip-prinsipnya dalam melakukan berbagai hal belum berubah sama sekali, yang hatinya tetap tak berubah tak peduli bagaimana pun engkau bersekutu dengan mereka, dan siapa yang masih tidak berubah, atau berniat untuk berubah, dan terus melakukan berbagai hal sesuka mereka, kalaupun mereka bisa mengaitkan isi persekutuanmu dengan diri mereka. Pernahkah kalian menjumpai orang seperti itu? Pernah, bukan? Mengapa beberapa pemimpin dan pekerja diberhentikan? Itu karena mereka tidak menerapkan kebenaran, mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka mengerti segala macam doktrin, tetapi mereka bersikeras dengan cara-cara mereka sendiri. Tak peduli bagaimana engkau mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tetap saja punya seperangkat aturan mereka sendiri, berpegang teguh pada pandangan-pandangan mereka sendiri dan tidak mau mendengarkan orang lain. Mereka melakukan hal-hal semau mereka sendiri—engkau mengatakan satu hal, mereka melakukan hal lainnya. Para pemimpin dan pekerja seperti ini harus diberhentikan, bukan? (Benar.) Mereka memang harus dicopot. Jalan apa yang ditempuh orang-orang ini? (Jalan antikristus.) Dengan menempuh jalan antikristus, setelah sekian waktu, mereka akan menjadi antikristus itu sendiri. Ini hanya soal berapa lama sampai hal itu terjadi. Jika tak peduli bagaimana engkau mempersekutukan kebenaran dengan mereka, mereka masih tidak menerimanya dan tidak berubah sama sekali, itu benar-benar masalah, dan mereka sudah menjadi antikristus.

Apa inspirasi terbesar yang engkau semua dapatkan dari kisah yang diceritakan hari ini? Bahwa manusia itu mudah menyimpang. Mengapa manusia mudah tersesat? Pertama, manusia memiliki watak yang rusak; kedua, tanpa pandang usianya, pikirannya dan lubuk hati manusia bukanlah lembaran kosong. Jadi, petunjuk apa yang kisah ini berikan kepada kalian? Manusia itu mudah tersesat—itu yang pertama. Kedua, manusia cenderung mengikuti apa yang mereka yakini baik dan benar seolah itu adalah kebenaran, dengan memperlakukan pengetahuan tentang Alkitab dan doktrin-doktrin rohani selayaknya firman Tuhan untuk diterapkan. Setelah memahami dua persoalan ini, pemahaman, ide-ide, atau rencana-rencana baru apa yang kalian miliki mengenai jalan yang seharusnya kalian tempuh di masa mendatang dan mengenai setiap tugas yang harus kalian laksanakan pada masa mendatang? (Apabila melakukan hal-hal di masa mendatang, kami seharusnya tidak bertindak berdasarkan apa yang kami yakini sebagai hal yang benar. Pertama, kami harus mempertimbangkan apakah pikiran kami selaras dengan apa yang Tuhan kehendaki, dan apakah pikiran kami sesuai dengan tuntutan Tuhan. Kami harus mencari prinsip-prinsip untuk diterapkan dalam firman-firman Tuhan, dan kemudian melangkah maju. Hanya dengan cara inilah kami bisa memastikan bahwa kami sedang menerapkan kebenaran dan bahwa jalan yang kami tempuh dalam kepercayaan kami kepada Tuhan itu tepat.) Engkau semua harus berupaya keras dalam hal yang berkaitan dengan firman Tuhan. Berhentilah membuat asumsi-asumsimu sendiri. Engkau tidak memiliki pemahaman rohani; kualitasmu rendah; dan betapa besarnya pun ide-ide yang muncul di pikiranmu, itu bukanlah kebenaran. Kalaupun engkau merasa yakin bahwa apa yang telah engkau lakukan itu sempurna dan benar, engkau masih harus menyampaikannya kepada saudara-saudari untuk dipersekutukan dan diverifikasi, atau bandingkanlah hal tersebut dengan firman-firman Tuhan yang relevan. Bisakah engkau mencapai kesempurnaan mutlak dengan cara ini? Tidak juga, mungkin masih ada beberapa penyimpangan dalam penerapanmu, kecuali jika engkau memahami sepenuhnya prinsip-prinsip kebenaran dan sumber dari apa yang Tuhan katakan. Itu baru satu aspek. Apa aspek yang kedua? Jika orang menyimpang dari firman Tuhan, tak peduli betapa terlihat masuk akal atau dapat diterimanya tindakan mereka, tetap saja tindakan mereka tidak bisa menggantikan kebenaran. Apa pun yang tidak bisa menggantikan kebenaran bukanlah kebenaran, bukan pula sesuatu yang positif. Kalau bukan sesuatu yang positif, lalu apakah itu? Itu tentunya bukan sesuatu yang menyenangkan Tuhan, bukan pula sesuatu yang selaras dengan kebenaran. Itu adalah sesuatu yang dikutuk Tuhan. Apa akibatnya jika engkau melakukan sesuatu yang dikutuk Tuhan? Engkau akan membuat Tuhan membencimu. Segala sesuatu yang tidak datang dari Tuhan adalah hal yang negatif, itu berasal dari Iblis. Sebagian orang mungkin tidak memahami hal ini; biarlah pemahaman itu datang perlahan seiring engkau mendapatkan pengalaman.

Hari ini, kita telah sungguh-sungguh mengkritisi satu hal; apa yang sedang kita kritisi? Perkara memanggil seekor babi betina tua dengan sebutan Bibi Babi, bukan? Apakah memalukan memanggil seekor babi dengan sebutan “Bibi Babi”? (Ya.) Itu adalah perkara yang memalukan. Orang selalu ingin dipanggil dengan sebutan kehormatan. Dari mana datangnya “kehormatan” ini? “Kehormatan” mengacu ke makna apa? Apakah itu tentang senioritas? (Ya.) Selalu ingin dipandang sebagai tetua, selalu berfokus pada senioritas—apakah itu baik? (Tidak.) Mengapa berfokus pada senioritas itu tidak baik? Engkau harus menganalisis apa makna dari berfokus pada senioritas. Sebenarnya sangat sederhana kalau kita katakan seperti ini: “Tuhan tidak memperbolehkan manusia untuk berfokus pada senioritas, jadi mengapa engkau membahasnya tanpa dasar? Engkau berbicara omong kosong sambil berpura-pura beradab. Engkau tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan ketika melaksanakan tugasmu, dan selalu mengkhianatinya. Apabila sesuatu melibatkan kepentinganmu sendiri, engkau tidak segan-segan mengkhianati kepentingan rumah Tuhan. Siapa yang engkau coba bodohi dengan bertindak seperti orang yang baik? Apakah engkau cukup pantas untuk dianggap baik?” Apakah mengatakannya seperti ini dapat diterima? (Ya.) Apa yang harus dikatakan untuk membuatnya terdengar lebih kasar? “Apa yang engkau ocehkan? Engkau hanyalah babi bodoh, orang dungu, yang tak punya pemahaman apa pun tentang kebenaran. Engkau sedang berpura-pura menjadi apa? Engkau berpendidikan, engkau berbudaya, dan engkau percaya kepada Tuhan. Engkau telah membaca begitu banyak firman Tuhan dan engkau masih menganggap dirimu percaya kepada Tuhan dengan sangat baik. Namun, ujung-ujungnya, engkau bahkan tidak tahu apa artinya menerapkan kebenaran. Bukankah engkau babi yang bodoh, seorang yang luar biasa tolol?” Demikianlah, cukup sekian kisah ini. Mari kini kita kembali ke topik utama persekutuan.

Analisis tentang Perilaku Antikristus yang Penuh Akal Bulus, Sewenang-wenang dan Diktatorial dan Bagaimana Antikristus Memaksa Orang untuk Mematuhi Mereka

I. Analisis tentang Perilaku Antikristus yang Penuh Akal Bulus

Terakhir kali kita mempersekutukan poin kelima dari perwujudan antikristus—mereka menyesatkan, membujuk, mengancam, dan mengendalikan orang. Hari ini kita akan mempersekutukan poin keenam—mereka berperilaku dengan cara yang penuh akal bulus, mereka bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, mereka tidak pernah bersekutu dengan orang lain, dan mereka memaksa orang lain untuk mematuhi mereka. Apakah ada perbedaan antara poin ini dan poin kelima? Dalam hal watak, tidak ada perbedaan besar; tindakan keduanya adalah tentang merebut kekuasaan dan bertindak secara sewenang-wenang dan diktatorial. Watak keduanya sama-sama jahat, congkak, keras kepala, dan kejam; semuanya pada dasarnya sama. Namun, poin keenam menyoroti perwujudan yang menonjol lainnya dari antikristus, yaitu tindakan mereka penuh akal bulus—ini berkaitan dengan natur tindakan antikristus. Jadi, pertama-tama mari kita bahas kata “penuh akal bulus”. Sekilas, apakah “penuh akal bulus” adalah istilah yang merendahkan atau memuji? Jika seseorang melakukan sesuatu yang penuh akal bulus, apakah hal tersebut baik atau buruk? (Buruk.) Jika seseorang dikatakan bertindak penuh akal bulus, apakah orang tersebut baik atau buruk? Jelas sekali, kesan dan perasaan orang-orang adalah seseorang yang bertindak penuh akal bulus adalah orang brengsek. Jika seseorang menghadapi sesuatu yang penuh akal bulus, apakah itu akan membuatnya senang atau justru membuat mereka merasa merisaukan? (Itu meresahkan.) Ini sama sekali bukan hal yang baik. Singkatnya, “penuh akal bulus” jelas merupakan istilah yang merendahkan, baik menggambarkan suatu tindakan itu sendiri atau cara seseorang bertindak, tidak ada yang positif dalam hal ini; sudah pasti negatif. Sekarang, mari kita terlebih dahulu menjelaskan apa saja perwujudan dari penuh akal bulus. Mengapa disebut penuh akal bulus dan bukannya licik? Apa implikasi khusus dari kata “penuh akal bulus” di sini? Penuh akal bulus lebih dalam daripada kelicikan. Bukankah butuh waktu lebih lama dan bukankah lebih sulit untuk mengenali seseorang yang bertindak penuh akal bulus? (Ya.) Ini sudah jelas. Sekarang, mari kita gunakan kata-kata yang mudah dipahami untuk menjelaskan istilah “penuh akal bulus”. Di sini, “penuh akal bulus” berarti jahat dan culas, dan mengacu pada perilaku yang tidak normal. Keabnormalan ini merujuk pada sifat yang sangat tersembunyi dan tidak dapat ditembus oleh orang kebanyakan, yang tidak dapat memahami apa yang dipikirkan atau dilakukan orang-orang seperti itu. Dengan kata lain, metode, motif, dan titik awal dari tindakan orang seperti ini sangat sulit untuk dipahami, dan terkadang perilaku mereka juga licik dan tersembunyi. Singkatnya, ada istilah yang dapat menggambarkan perwujudan dan keadaan sebenarnya dari seseorang yang penuh akal bulus, yaitu “ketiadaan transparansi”, yang membuat mereka tidak dapat dipahami dan dimengerti oleh orang lain. Tindakan antikristus memiliki natur ini—yaitu, ketika engkau menyadari dan merasakan bahwa niat mereka untuk melakukan sesuatu tidaklah sederhana, engkau menganggap hal tersebut sangat menakutkan, tetapi dalam jangka pendek atau karena alasan tertentu, engkau tetap tidak mampu memahami motif dan maksud mereka, dan engkau secara tidak sadar merasa bahwa tindakan mereka yang penuh akal bulus. Mengapa antikristus memberimu perasaan seperti ini? Di satu sisi, hal itu terjadi karena tidak ada seorang pun yang dapat merasakan apa yang mereka katakan atau lakukan. Di sisi lain adalah mereka sering berbicara belat-belit sehingga menyesatkanmu, dan akhirnya membuatmu tidak yakin mana pernyataan mereka yang benar dan yang tidak, serta apa sebenarnya maksud dari perkataan mereka. Ketika antikristus berbohong, engkau mengira itu adalah kebenaran; engkau tidak tahu pernyataan mana yang benar atau keliru, dan engkau sering merasa bahwa engkau telah dibodohi dan ditipu. Mengapa perasaan ini muncul? Itu karena orang-orang tersebut tidak pernah bertindak secara terbuka; engkau tidak dapat melihat dengan jelas apa yang mereka lakukan atau yang mereka sibukkan, yang tentu saja membuatmu curiga kepada mereka. Pada akhirnya, engkau melihat bahwa watak mereka licik, berbahaya, dan juga jahat. Kata “penuh akal bulus” itu mungkin sulit dipahami dan terdengar janggal bagi kebanyakan orang, jadi mengapa menggunakan frasa sederhana seperti “ketiadaan transparansi” untuk menjelaskannya? Ada makna tersirat dalam frasa ini. Apakah makna tersiratnya? Antikristus sering memperlihatkan kepadamu citra palsu ketika mereka ingin melakukan sesuatu sehingga sulit bagimu untuk mengenalinya. Sebagai contoh, jika seorang antikristus ingin menampar pipi kirimu, mereka akan mengarahkan pukulannya ke pipi kananmu. Ketika engkau menghindar untuk melindungi pipi kananmu, mereka berhasil mendaratkan tamparan di pipi kirimu, dengan begitu tujuan mereka tercapai. Ini adalah bentuk penuh akal bulus, penuh dengan rencana jahat—setiap orang yang berinteraksi dan berurusan dengan antikristus berada dalam perhitungan mereka. Mengapa antikristus selalu penuh perhitungan? Selain ingin mengendalikan orang dan mendapat tempat di hati mereka, antikristus juga ingin memperoleh keuntungan dari semua orang. Selain itu, engkau juga dapat menemukan semacam watak jahat pada mereka: antikristus sangat senang mengeksploitasi atau memanfaatkan kekuatannya untuk mengolok-olok kelemahan orang lain dan senang mempermainkannya. Ini adalah perwujudan dari kejahatan antikristus. Dalam istilah duniawi, orang-orang seperti itu dianggap cerdik. Mereka yang awam akan beranggapan, “Hanya kaum tua yang bisa cerdik. Orang muda tidak memiliki pengalaman atau kebijaksanaan duniawi, jadi bagaimana mereka bisa cerdik?” Apakah pernyataan ini benar? Tidak. Watak jahat antikristus tidak bergantung pada usia; mereka dilahirkan dengan watak tersebut. Hanya saja ketika masih muda dan kurang berpengalaman, siasat yang mereka jalankan mungkin lebih sederhana dan kurang matang. Seiring bertambahnya usia, mereka menjadi makin ketat dan waspada, seperti raja-raja setan tua yang tindakannya disembunyikan dengan baik dan sama sekali tidak dapat dipahami oleh kebanyakan orang.

Aku baru saja memberikan penjelasan singkat tentang istilah “penuh akal bulus”, jadi sekarang mari kita persekutukan keadaan dan perwujudan spesifik dari sifat yang penuh akal bulus. Bukankah ini layak dipersekutukan? Jika kita tidak mempersekutukannya, apakah engkau semua dapat mengenalinya? Dapatkah engkau memahaminya dengan jelas? (Tidak.) Bukannya engkau sama sekali tidak dapat membedakan atau memahaminya; terkadang engkau juga akan merasa bahwa ada orang-orang tertentu yang benar-benar licik—begitu liciknya sehingga engkau akhirnya menuruti perintahnya bahkan setelah mereka mengkhianatimu—dan engkau harus waspada terhadap mereka. Jadi, hal-hal apa sajakah yang dilakukan antikristus, dan ucapan serta tindakan apa yang mereka perlihatkan dalam perlakuan mereka terhadap saudara-saudari dan orang-orang di sekitarnya yang menunjukkan bahwa mereka melakukannya dengan cara yang penuh akal bulus dan watak yang jahat? Hal ini layak dipersekutukan. Ketika hanya istilah “penuh akal bulus” yang dijelaskan, orang-orang pada umumnya menganggapnya cukup sederhana, memeriksa kamus mungkin sudah cukup untuk memahami maknanya. Namun, jika menyangkut tindakan, perilaku, dan watak orang-orang yang terkait dengan kata ini, dan yang merupakan perwujudan serta keadaan konkret dari istilah ini, hal tersebut menjadi lebih rumit dan sulit untuk dipahami, bukan? Pertama, pikirkan tentang orang-orang atau antikristus tertentu yang engkau semua pernah temui dan jumpai. Tindakan apa yang mereka lakukan yang membuatmu merasa bahwa natur tindakan ini terkait dengan penuh akal bulus, atau perkataan, tindakan, dan perilaku sehari-hari mereka yang terkait dengan hal tersebut? (Aku pernah bertemu dengan seorang antikristus yang jelas-jelas ingin bersaing untuk mendapatkan status dan menjadi pemimpin, tetapi dia berkata kepada saudara-saudari, “Kita perlu melaporkan para pemimpin palsu dan pekerja palsu. Hanya dengan melakukan ini kita dapat memiliki pekerjaan roh kudus. Jika kita tidak melaporkan dan menyingkapkan para pemimpin palsu, kita tidak akan dapat memperoleh pekerjaan roh kudus. Kita harus bertindak untuk bersama-sama menjaga pekerjaan gereja.” Bertindak dengan kedok melindungi pekerjaan gereja, dia mencari cara untuk mendapatkan pengaruh atas para pemimpin dan pekerja, membuat keributan besar atas masalah-masalah sepele, dan menghasut saudara-saudari untuk melaporkan para pemimpin dan pekerja. Tujuannya adalah untuk menjatuhkan para pemimpin dan pekerja sehingga dia sendiri memiliki kesempatan untuk menjadi seorang pemimpin. Banyak saudara-saudari tidak membedakan hal ini dan disesatkan olehnya. Bukannya memahami masalah berdasarkan prinsip-prinsip, mereka justru memanfaatkan beberapa masalah kecil dan kerusakan yang tersingkap dari pemimpin dan pekerja untuk mengutuk, dan melabeli mereka, serta membesar-besarkan masalah yang akhirnya membuat gereja menjadi kacau.) Katakan kepada-Ku, apakah ini penuh akal bulus? (Ya.) Ini memang penuh akal bulus. Mengapa itu disebut penuh akal bulus? Dia menggunakan kedok keadilan untuk mencapai tujuannya yang tersembunyi sekaligus mendorong orang lain untuk bertindak, sementara dia sendiri tetap di belakang layar untuk mengamati hasilnya tanpa memperlihatkan dirinya. Jika semuanya berjalan lancar, itu lebih baik, dan jika tidak, tak ada seorang pun yang akan mengetahuinya karena dia sangat tersembunyi. Ini adalah penuh akal bulus—ini adalah salah satu bentuk perwujudannya. Dia tidak akan membiarkanmu mengetahui niatnya yang sebenarnya, dan jika engkau dapat menebaknya sedikit saja, dia akan segera mencari berbagai alasan dan argumen untuk menutupinya dan membela diri dengan segala cara karena takut orang lain akan mengetahui kebenarannya. Dia sengaja memperumit masalah; ini adalah penuh akal bulus. Ada contoh yang lain? (Beberapa tahun yang lalu, sekelompok antikristus muncul di gereja kami dan mengambil alih kendali yang menyebabkan pekerjaan gereja menjadi kacau balau. Yang di Atas mengutus seseorang untuk mengambil alih pekerjaan itu, tetapi gerombolan antikristus ini bertindak dengan kepura-puraan, dan berkata, “Kami sudah memiliki pemimpin dan kami tidak menerima pemimpin yang dipindahtugaskan dari tempat lain; kami dapat menangani pekerjaan sendiri.” Akibatnya, ada banyak orang yang disesatkan dan mendengarkan antikristus, tidak menerima pemimpin yang ditetapkan oleh Yang di Atas. Antikristus ini bahkan mengurung pemimpin yang diutus oleh Yang di Atas di suatu tempat dan melarangnya berinteraksi dengan saudara-saudari, serta membuatnya tidak mungkin membantu pekerjaan gereja atau melaksanakan pekerjaan apa pun.) Ini adalah tindakan antikristus yang sangat penuh akal bulus—apa motif tersembunyi mereka? Antikristus ingin mengendalikan gereja dan mendirikan kerajaan sendiri. Perilaku ini penuh akal bulus dan merupakan ciri khas dari apa yang dilakukan antikristus.

Apa sajakah perwujudan utama antikristus yang bertindak dengan penuh akal bulus? Salah satunya adalah ketiadaan transparansi, dan yang lainnya adalah mereka secara diam-diam memiliki rencana tersembunyi. Jika mereka mengungkapkan rencana dan maksudnya kepada semua orang, apakah mereka dapat mewujudkannya? Tentu saja tidak. Mengapa orang-orang yang menggunakan cara-cara penuh akal bulus melakukan hal-hal seperti ini? Apa tujuan di balik tindakan-tindakan tersebut? Sampai saat ini, yang engkau semua pikirkan hanyalah kendali atas gereja, tetapi ada beberapa hal yang tidak melibatkan kendali atas gereja atau kendali atas semua orang. Menyesatkan orang-orang di sebuah gereja atau suatu wilayah adalah masalah yang relatif besar, jadi apa tujuan di balik perilaku dan tindakan antikristus yang lebih kecil dalam situasi sehari-hari? Yaitu untuk mengeksploitasi orang lain dan memaksanya bekerja demi memuaskan kepentingan dan tujuan mereka sendiri. Sementara Tuhan mengatur manusia dan menjalankan kedaulatan atas nasib mereka, antikristus juga ingin mengendalikan nasib orang-orang dan memanipulasinya. Namun, jika antikristus secara langsung mengatakan bahwa mereka ingin memanipulasimu, apakah engkau akan menyetujuinya? Jika antikristus berkata bahwa mereka ingin memerintahmu sebagai budak, apakah engkau akan setuju? Jika antikristus mengatakan bahwa mereka adalah pemimpin dan engkau harus mendengarkan mereka, apakah engkau akan setuju? Tentu saja engkau tidak akan setuju. Oleh karena itu, antikristus harus menggunakan cara-cara yang tidak lazim sehingga engkau tanpa disadari dieksploitasi oleh mereka; inilah yang disebut penuh akal bulus. Misalnya, si naga merah yang sangat besar bertindak dengan cara yang penuh akal bulus, menggunakan sejumlah pembenaran untuk menyesatkan orang. Bagaimana caranya menyita aset tuan tanah dan kapitalis? Apakah si naga merah yang sangat besar menetapkan secara tertulis kebijakan yang menyatakan bahwa semua aset di atas jumlah tertentu harus diserahkan kepada negara? Apakah akan berhasil jika si naga merah yang sangat besar menyatakannya secara terbuka? (Tidak akan berhasil.) Karena hal itu tidak akan berhasil, apa yang dilakukannya? Si naga merah yang sangat besar harus menemukan cara yang diyakini semua orang sebagai hal yang benar untuk menyita dan merampas aset tuan tanah dan kapitalis secara wajar. Hal ini melemahkan tuan tanah dan kapitalis, memperkaya negara, dan memperkuat kekuasaannya. Bagaimana caranya si naga merah yang sangat besar itu melakukannya? (Dengan menyerang tuan tanah dan mendistribusikan kembali tanah.) Si naga merah yang sangat besar meneriakkan slogan-slogan seperti “menyerang tuan tanah dan mendistribusikan kembali tanah” dan “kesetaraan untuk semua”, sambil mengarang cerita seperti “Gadis Berambut Uban” untuk menjebak serta mengutuk semua tuan tanah dan kapitalis. Si naga merah yang sangat besar menggunakan kekuatan opini publik dan propaganda untuk mengindoktrinasi orang-orang dengan ide-ide yang keliru ini, yang membuat semua orang yang tidak mendapat informasi berpikir bahwa tuan tanah dan kapitalis itu jahat dan tidak setara dengan massa pekerja. Si naga merah yang sangat besar juga menyebarkan gagasan bahwa rakyat telah menjadi tuan atas negaranya sendiri, negara adalah milik rakyat, segelintir individu ini tidak boleh memiliki begitu banyak kekayaan, dan kekayaan itu harus disita dan didistribusikan kembali kepada semua orang. Didorong oleh apa yang disebut ideologi dan teori yang baik, benar, serta pro-rakyat miskin ini, orang-orang disesatkan dan dibutakan, mereka mulai memerangi taipan lokal, serta menyerang tuan tanah dan kapitalis. Apa hasil akhirnya? Ada di antara tuan tanah dan kapitalis ini yang dipukuli sampai mati, ada yang menjadi cacat, dan ada juga yang melarikan diri ke tempat yang jauh. Singkatnya, hasil akhirnya adalah si naga merah yang sangat besar itu berhasil mencapai tujuannya. Massa yang bodoh dan tidak tahu apa-apa ini secara bertahap dibimbing di bawah penipuan seperti itu untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh setan-setan ini. Demikian pula, antikristus juga menggunakan metode penuh akal bulus tersebut ketika mereka melakukan sesuatu. Sebagai contoh, ketika antikristus bekerja sama dengan seseorang dalam peran kepemimpinan, dan ketika melihat bahwa orang tersebut memiliki rasa keadilan, memahami kebenaran, dan dapat membedakannya, mereka mulai merasa tidak yakin dengan berkata, “Mungkinkah orang ini diam-diam berkomplot melawanku? Apakah ada sesuatu yang terjadi di belakangku? Mengapa aku tidak bisa memahaminya? Apakah dia memihakku atau tidak? Mungkinkah dia akan melaporkanku kepada yang di atas?” Dengan pemikiran-pemikiran seperti ini, mereka mulai khawatir bahwa statusnya tidak aman, bukan? Jadi, apa yang mereka lakukan selanjutnya? Apakah mereka langsung menyiksa orang tersebut? Sebagian antikristus akan menyiksa orang seperti itu secara terbuka, tetapi mereka yang penuh akal bulus tidak akan melakukannya secara langsung. Sebaliknya, mereka akan mulai dengan berbicara kepada beberapa saudara-saudari yang relatif lebih lemah, bingung, dan tidak mampu membedakan, lalu menanyai dan menyelidikinya secara diam-diam, “Si polan telah menjadi orang percaya selama lebih dari satu dekade, jadi imannya pasti memiliki dasar, bukan?” Seseorang mungkin menjawab, “Dia memang memiliki dasar yang kuat. Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dia telah meninggalkan keluarganya dan kariernya; imannya lebih besar daripada kita. Bekerja sama dengannya seharusnya cukup baik untukmu.” Antikristus akan berkata, “Ya, cukup baik, tetapi dia tidak pernah bergaul dengan saudara-saudari lainnya. Dia tampaknya tidak begitu ramah.” Yang lain mungkin menambahkan dengan berkata, “Itu tidak benar—dia lebih banyak mengejar kebenaran daripada kita. Kami sering mengobrol bersama, tetapi dia lebih banyak menghabiskan waktunya untuk membaca firman Tuhan, mendengarkan khotbah, mempelajari lagu pujian, dan ketika bersama kami, dia mempersekutukan firman Tuhan.” Setelah mendengar komentar-komentar yang mendukung dan menyetujui tentang orang tersebut, antikristus merasa bahwa mereka tidak dapat berkata lebih banyak lagi, jadi mereka mengalihkan topik pembicaraan dengan berkata, “Dia telah bertahun-tahun percaya kepada tuhan dan lebih berpengalaman daripada kita. Ke depannya, kita harus lebih banyak berinteraksi dengannya dan tidak mengucilkannya.” Setelah mendengar ini, yang lain tetap tidak memahami maksudnya. Menyadari bahwa mayoritas orang memuji individu itu, antikristus yang tidak dapat mencapai tujuannya, tidak mengatakan apa pun lagi tentang masalah tersebut. Kemudian, antikristus mendekati kelompok lain dan bertanya, “Apakah engkau semua pernah melihat si polan membaca firman tuhan? Aku mendapat kesan bahwa dia selalu bersekutu bersama orang lain dan terlihat sibuk di luarnya; mengapa dia tidak pernah membaca firman tuhan?” Kelompok ini lebih tanggap dan menangkap maksud tersirat, dan berpikir, “Sepertinya ada perselisihan di antara kedua orang ini; dia mencoba membuat kita menjatuhkan orang itu dan mengucilkannya.” Jadi, mereka menjawab, “Ya, dia selalu sibuk dengan tugas-tugas yang tidak penting, terus-menerus menganalisis orang dan segala hal. Dia jarang membaca firman tuhan, dan pada saat melakukannya, dia akhirnya tertidur; aku telah memperhatikannya beberapa kali.” Dari percakapan mereka dengan kelompok orang pertama dan kedua, watak seperti apa yang ada dalam perkataan antikristus? Bukankah itu jahat? (Ya.) Apa natur dan cara tindakan mereka? Memang penuh akal bulus. Kelompok pertama tidak menyadari apa yang ingin dilakukan oleh antikristus, sementara kelompok kedua memahami sekilas apa yang sedang terjadi, lalu menuruti perkataan antikristus. Setelah melihat bahwa kelompok kedua mengikuti apa yang mereka katakan dan dapat dibujuk, antikristus ingin menggunakan kelompok ini untuk menyingkirkan rekan mereka. Alur pemikiran ini penuh akal bulus. Setelah dibujuk dengan berbagai cara, kelompok kedua akhirnya disesatkan dan terbujuk, lalu berkata, “Karena orang itu tidak memenuhi prinsip dan persyaratan untuk menjadi pemimpin gereja, aku rasa sebaiknya ke depannya kita tidak memilihnya sebagai pemimpin, bukan?” Kelompok ini cukup licik, dan setelah berbicara, mereka mengamati sikap antikristus. Antikristus pun berkata, “Itu tidak akan berhasil; itu tidak adil. Ini adalah rumah tuhan, bukan rumah masyarakat!” Setelah mendengar ini, mereka bertanya, “Jadi, ini benar-benar tidak akan berhasil? Lalu apa yang harus kami lakukan? Kalau begitu kami akan memilihnya lain kali.” Antikristus dengan cepat berkata, “Memilihnya juga tidak akan berhasil.” Engkau lihat, bukan? Apa pun yang mereka katakan, tidak akan pernah benar; itulah masalahnya. Sebenarnya, antikristus hanya ingin menuntun orang-orang ini ke jalan mereka, menggali lubang agar mereka jatuh ke dalamnya. Pada akhirnya, setelah mendengarkan semua perdebatan tersebut, orang-orang ini mengetahui maksud antikristus, “Mari kita adakan pemilihan yang adil. Toh, dia tidak begitu mengesankan, jadi dia mungkin tidak akan terpilih juga.” Antikristus merasa senang. Coba perhatikan: di sini ada serigala dan beberapa rubah, mereka bersatu untuk bekerja sama. Ini adalah prinsip dan natur tindakan yang diambil oleh antikristus dan kekuatan yang mengikuti mereka di gereja; ini adalah perwujudannya. Orang-orang yang mengikuti antikristus berkata, “Jadi, mari kita melakukan pemilihan. Lagi pula, dia tidak begitu hebat; sekalipun kita memberikan suara, dia mungkin tidak akan terpilih.” Apakah ada yang mencurigakan di sini? Apakah mereka sedang merencanakan sesuatu? Mereka sudah menangkap petunjuk dalam perkataan masing-masing, tetapi tidak ada seorang pun yang secara langsung mengatakan apa yang harus dilakukan; ada pemahaman yang tak terucapkan di antara mereka dan semuanya mengerti. Di permukaan, antikristus tidak secara langsung menginstruksikan siapa pun untuk tidak memilih partnernya, dan orang-orang di bawahnya juga tidak berkata, “Kami tidak akan memilihnya; kami akan memilihmu.” Mengapa mereka tidak mengatakannya secara langsung? Itu karena tidak ada yang ingin memberi celah untuk menyerang kepada pihak lain. Bukankah ini penuh akal bulus? Itu adalah murni kejahatan. Mereka mendengarkan nada bicara masing-masing, tetapi tidak ada seorang pun yang berbicara secara langsung, dan pada akhirnya, sebuah kesepakatan tercapai. Ini disebut dialog Iblis. Di antara mereka, ada satu “orang bodoh” yang setelah mendengar semuanya, tetap tidak mengerti dan kemudian bertanya kepada yang lain apakah mereka harus memilih orang itu atau tidak. Apa jawaban antikristus? Jika mereka mengatakan “lakukan apa yang menurutmu baik”, itu akan terlalu jelas. Jawaban seperti itu mengandung natur ancaman dan bujukan; orang jahat tidak berbicara demikian. Sebaliknya, mereka berkata, “Bukankah rumah tuhan memiliki pengaturan kerja? Pilihlah siapa yang sebaiknya engkau pilih; jika orang tersebut tidak layak, jangan dipilih.” Bukankah ini sengaja dibuat tidak jelas? Mereka menggunakan dalih yang tampaknya benar dengan berkata, “Engkau harus bertindak berdasarkan prinsip; jangan dengarkan aku. Apa yang kukatakan tidak penting. Aku bukanlah prinsipnya; firman tuhan adalah prinsipnya.” Si “bodoh” mendengar ini dan berpikir, “Jika kita harus bertindak berdasarkan prinsip, berarti aku akan memilih dia.” Menyadari bahwa orang ini bodoh dan dapat mengacaukan rencana mereka, kelompok itu secara kolektif mengusirnya, tidak mengizinkan si “bodoh” itu untuk berada di tengah-tengah mereka. Pada akhirnya, ketika si “bodoh” terus bertanya apakah dia harus memilih orang itu atau tidak, seseorang berkata, “Mari kita bicarakan itu nanti. Kita akan menentukannya berdasarkan kinerjanya.” Apakah ada ketegasan dalam kata-kata ini? Adakah komponen kejujuran? (Tidak.) Lalu, apa sebenarnya yang terkandung dalam kata-kata tersebut? Perkataan itu menyatakan watak jahat mereka, serta motif, maksud, dan tujuan mereka yang tersembunyi. Kata-kata tersebut mengisyaratkan adanya konspirasi rahasia di antara mereka—serigala dan rubah—untuk menyingkirkan orang yang tidak disukai antikristus. Mengapa kelompok ini dapat berperilaku seperti ini? Selain didorong oleh watak jahatnya, alasan mereka melakukannya adalah karena atasannya, antikristus, tidak menyukai orang tersebut. Jika mereka memilihnya dan antikristus mengetahuinya, akibatnya akan buruk. Jadi, bagi mereka, hal yang paling mendesak, penting, dan paling menguntungkan untuk dilakukan adalah tidak memilih orang tersebut. Mereka semua mendengarkan antikristus; apa pun yang dikatakan antikristus, ke arah mana pun perkataan mereka ditujukan, orang-orang ini akan mengikutinya dengan mengesampingkan prinsip-prinsip kebenaran dan firman Tuhan. Seperti yang engkau lihat, setiap kali seorang antikristus muncul, pasti akan ada orang-orang yang mematuhinya. Setiap kali antikristus bertindak, akan ada sejumlah orang yang mendampingi dan mengikutinya—tidak ada antikristus yang bertindak sepenuhnya sendirian atau terisolasi.

Apa yang baru saja dibahas adalah salah satu perwujudan bagaimana antikristus bertindak dengan penuh akal bulus. Penuh akal bulus yang disebutkan di sini mengacu pada antikristus yang memiliki tujuan dan motivasinya sendiri dalam apa yang dilakukan, tetapi mereka tidak akan memberitahumu atau membiarkanmu mengetahuinya. Ketika engkau mengetahuinya, mereka akan berusaha keras untuk menutupinya, menggunakan berbagai cara untuk menyesatkanmu dan mengubah persepsimu terhadap mereka. Ini adalah aspek penuh akal bulus dari antikristus. Jika motif mereka mudah diungkap, diketahui secara luas, dan diberitakan kepada semua orang sehingga orang-orang mengetahuinya, apakah itu akan dianggap penuh akal bulus? Itu tidak akan dianggap penuh akal bulus; lalu apa? (Bodoh.) Itu bukan bodoh—Hal tersebut merupakan bentuk kecongkakan hingga mengabaikan nalar. Antikristus itu penuh akal bulus dalam perilaku mereka. Mengapa mereka dikatakan penuh akal bulus? Mereka selalu berperilaku dengan cara yang bergantung pada tipu muslihat, dan perkataan mereka tidak memberikan informasi apa pun, sehingga sulit bagi orang untuk memahami maksud dan tujuan mereka. Itulah arti penuh akal bulus. Mereka tidak bisa menarik kesimpulan dengan mudah mengenai apa pun yang mereka katakan atau lakukan; mereka membuatnya sedemikian rupa sehingga bawahan dan pendengar mereka dapat memahami maksud mereka, dan orang-orang itu, setelah memahami antikristus, bertindak sesuai dengan agenda dan motivasi mereka dan melaksanakan perintah mereka. Jika sebuah tugas selesai, antikristus senang. Jika tidak, tak seorang pun dapat menemukan apa pun untuk menyalahkan mereka, atau memahami motivasi, niat, atau tujuan di balik apa yang mereka lakukan. Penuh akal bulus dalam tindakan antikristus terletak pada rencana tersembunyi dan tujuan rahasia, yang semuanya dimaksudkan untuk menipu, mempermainkan, dan mengendalikan orang lain. Inilah esensi dari perilaku penuh akal bulus. Penuh akal bulus bukanlah kebohongan sederhana atau melakukan sesuatu yang buruk; sebaliknya, penuh akal bulus melibatkan maksud dan tujuan yang lebih besar, yang tak terpahami orang kebanyakan. Jika engkau telah melakukan sesuatu dan engkau tak ingin itu diketahui siapa pun, dan engkau berbohong, apakah itu termasuk penuh akal bulus? (Tidak.) Itu hanyalah kelicikan, dan itu tidak sampai pada tingkat penuh akal bulus. Apa yang membuat penuh akal bulus lebih dalam daripada kelicikan? (Orang tidak dapat memahaminya.) Sulit bagi orang untuk memahaminya. Itu adalah salah satu aspeknya. Apa lagi? (Orang tidak memiliki apa pun untuk menyalahkan orang yang penuh akal bulus.) Benar. Intinya adalah, sulit bagi orang untuk menemukan apa pun untuk menyalahkan mereka. Meskipun ada orang-orang yang tahu bahwa orang itu telah melakukan hal-hal yang buruk, mereka tidak dapat menentukan apakah mereka sebenarnya orang baik atau orang buruk, orang jahat atau antikristus. Orang tidak dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya, tetapi mengira mereka baik, dan dapat disesatkan oleh mereka. Itulah penuh akal bulus. Orang pada umumnya cenderung berbohong dan melakukan tipuan-tipuan kecil. Itu hanyalah kelicikan. Namun, antikristus lebih berbahaya daripada orang yang suka menipu. Mereka seperti raja setan; tak ada seorang pun yang dapat memahami apa yang mereka lakukan. Mereka mampu melakukan banyak hal jahat atas nama keadilan, dan mereka merugikan orang, tetapi orang tetap memuji mereka. Ini disebut penuh akal bulus.

Dahulu, ada suatu kejadian di mana seorang pemimpin diberi tahu tentang beberapa rencana kerja rumah Tuhan selama berkomunikasi dan bersekutu dengan Yang di Atas. Saat itu, pengaturan kerja belum dikeluarkan secara resmi. Setelah kembali, dia mulai memamerkan diri meskipun hal tersebut tidak langsung terlihat. Dia berbicara dengan sangat serius selama suatu pertemuan, dan tiba-tiba, di tengah persekutuannya, dia mengutarakan sesuatu yang belum pernah didengar siapa pun sebelumnya dengan berkata, “Sampai sekarang, setiap langkah pekerjaan tuhan telah selesai, dan orang-orang pada dasarnya telah stabil. Mulai bulan depan, kita akan menyebarkan Injil, jadi kita perlu membentuk tim penginjilan. Bagaimana seharusnya tim penginjilan dibentuk? Ada beberapa perincian dalam hal ini ....” Ketika yang lain mendengar hal tersebut, mereka berpikir, “Dari mana dia mendapatkan informasi ini? Yang di Atas belum mengeluarkan pengaturan kerja apa pun. Bagaimana dia tahu? Dia pasti memiliki pandangan ke depan!” Mereka memujanya, bukan? Sikap orang-orang terhadapnya langsung berubah. Yang dia lakukan hanyalah menyebutkan pembentukan tim-tim penginjilan, tetapi dia tidak melakukan pekerjaan spesifik apa pun sesudahnya—dia hanya meneriakkan slogan-slogan tak bermakna. Tentu saja, dia memiliki tujuan untuk meneriakkan slogan-slogan tak bermakna; dia memamerkan dirinya, ingin orang-orang menghormati dan memujanya. Tidak lama kemudian, pengaturan kerja dari Yang di Atas dikeluarkan. Ketika saudara-saudari melihatnya, mereka kagum dan berkata, “Luar biasa! Bukankah ini nubuat? Bagaimana engkau tahu tentang ini? Engkau memahami kebenaran lebih baik daripada kami; tingkat pertumbuhanmu lebih tinggi. Tingkat pertumbuhan kami sangat rendah. Ketika saatnya untuk memberitakan Injil, engkau telah memberi tahu kami, sementara kami mati rasa dan tidak menyadarinya. Lihat, bukankah apa yang engkau persekutukan selaras dengan pengaturan kerja dari Yang di Atas? Ini adalah kebetulan yang luar biasa dan sudah terbukti sekarang.” Melalui kejadian ini, semua orang makin memujanya, dan bukan pemujaan biasa, melainkan dengan ketundukan sepenuhnya, hampir sampai pada titik berlutut dan bersimpuh di hadapannya. Kebanyakan orang tidak tahu tentang hal ini; jika dia tidak mengatakannya sendiri, tak seorang pun yang akan tahu, hanya Tuhan yang mengetahuinya. Itu adalah persoalan yang sangat jelas, dan dia tidak mengungkapkannya kepada siapa pun, justru memilih untuk menipu mereka dengan sangat berani. Apakah perilaku ini dianggap penuh akal bulus? (Ya.) Mengapa dia menipu orang lain seperti itu? Mengapa dia bisa bersikap dan bertindak demikian? Apa yang sebenarnya sedang dipikirkannya dalam hati? Dia ingin orang-orang menganggap dirinya berbeda, berpikir bahwa dia bukan orang biasa. Apakah ini sesuatu yang seharusnya ditemukan dalam sifat kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Tindakan orang seperti itu menjijikkan dan tidak tahu malu. Apakah engkau akan menganggapnya penuh akal bulus? (Ya.) Selain penuh akal bulus, itu juga agak menjijikkan.

Di antara para antikristus, ada tipe orang yang tidak pernah terdengar mengatakan atau melakukan sesuatu yang salah. Apa yang mereka lakukan dan cara mereka bertindak pada umumnya dianggap baik dan disetujui oleh semua orang. Mereka sering tersenyum dengan wajah seperti orang suci yang berbelas kasihan dan tidak pernah memangkas siapa pun. Kesalahan apa pun yang dilakukan orang lain, mereka selalu menoleransinya dengan hati yang memaafkan seperti seorang ibu yang penuh kasih. Mereka tidak pernah menangani orang-orang di gereja yang melanggar ketetapan administratif, menyebabkan gangguan, kekacauan, atau melakukan perbuatan jahat. Apakah itu karena antikristus tidak dapat melihat atau membedakannya? Tidak, bukan keduanya, justru mereka dapat melihat dan membedakannya. Namun, di dalam hatinya, antikristus meyakini bahwa jika orang-orang ini dikeluarkan dan gereja menjadi damai, hanya dipenuhi dengan orang-orang jujur, mereka yang mengejar kebenaran, dan mereka yang mengorbankan diri untuk Tuhan dengan tulus, maka mereka sendiri akan mudah dikenali dan mungkin tidak akan dapat lagi memiliki kedudukan di gereja. Oleh karena itu, antikristus mempertahankan orang-orang tersebut, membiarkan para pelaku kejahatan terus melakukan kejahatan, para pembohong melanjutkan kebohongannya, dan para pembuat onar terus menyebabkan kekacauan. Dengan membiarkan gangguan-gangguan ini terus berlanjut, mereka memastikan bahwa gereja tidak pernah damai sehingga mengamankan statusnya sendiri. Jadi, begitu ada seseorang yang harus dikeluarkan, ditangani, diasingkan, atau dicopot dari jabatannya, apa yang antikristus ucapkan? Mereka akan berkata, “Kita harus memberi orang kesempatan untuk bertobat. Siapa yang tidak memiliki kekurangan atau kerusakan? Siapa yang tidak pernah melakukan kesalahan? Kita harus belajar bertoleransi.” Saudara-saudari merenungkan hal ini dan berkata, “Kita bersikap toleran terhadap orang-orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan meskipun mereka melakukan pelanggaran, atau yang bodoh dan tidak tahu apa-apa, tetapi kita tidak menoleransi orang jahat. Dia adalah orang jahat.” Antikristus menjawab, “Bagaimana mungkin dia menjadi orang jahat? Dia kadang-kadang saja mengucapkan kata-kata kasar; itu bukan kejahatan. Mereka yang melakukan pembunuhan dan pembakaran di dunia adalah orang jahat yang sesungguhnya.” Namun, apa yang sebenarnya dipikirkan oleh antikristus? Mereka berpikir, “Menurutmu dia orang jahat? Apakah dia sejahat diriku? Engkau belum melihat apa yang telah aku lakukan, engkau tidak tahu apa yang ada dalam pikiranku. Jika engkau tahu, bukankah engkau semua akan mengeluarkanku juga? Engkau berpikir untuk mengeluarkannya? Tidak mungkin! Aku tidak akan membiarkanmu menanganinya. Siapa pun yang berusaha mengeluarkannya, aku akan marah kepadanya, aku akan membuat segalanya menjadi sangat sulit baginya! Siapa pun yang mencoba menanganinya, aku akan mengusirnya!” Namun, apakah antikristus akan mengatakan ini dengan lantang? Tidak, mereka tidak akan mengatakannya. Lalu apa yang akan mereka lakukan? Mereka terlebih dahulu menenangkan situasi dan menstabilkan keadaan, memberi kesan bahwa mereka tampak mampu memimpin gereja, mampu menyeimbangkan berbagai kekuatan, dan gereja tidak dapat melakukannya tanpa mereka. Dengan begitu, bukankah posisinya aman? Jika posisi mereka aman, bukankah penghidupan mereka juga terjaga? Inilah yang disebut penuh akal bulus. Itulah sebabnya kebanyakan orang tidak dapat memahami orang-orang seperti itu. Mengapa mereka tidak bisa memahaminya? Mereka tidak pernah mengatakan yang sebenarnya, mereka juga tidak bertindak gegabah. Apa pun yang diminta oleh Yang di Atas untuk dilakukan, mereka melakukannya secara asal-asalan; buku apa pun yang perlu didistribusikan, mereka mengirimkannya; mereka mengadakan beberapa pertemuan dalam seminggu, dan tidak memonopoli persekutuan selama pertemuan. Di luarnya, semuanya terlihat sempurna dan tanpa cela, tanpa ada peluang untuk dikritik. Namun, ada satu hal yang dapat engkau semua bedakan: antikristus tidak pernah menangani orang jahat. Sebaliknya, mereka melindungi orang jahat, terus-menerus menutupi dan membelanya. Bukankah ini penuh akal bulus? Apa aspek penuh akal bulus dari perilaku antikristus di sini, apa fokusnya? Ini harus diperjelas. Mereka tidak pernah mengatakan yang sebenarnya, selalu berbohong untuk menipu rumah Tuhan. Mereka melihat orang jahat melakukan kejahatan, tetapi tidak menanganinya, selalu memuluskan keadaan serta menerapkan kesabaran dan toleransi. Apa motif antikristus melakukan semua itu? Apakah benar-benar untuk membantu orang-orang saling melengkapi kelebihan masing-masing dan bersikap toleran satu sama lain? (Tidak.) Lalu apa tujuannya? Mereka ingin memperkuat pengaruh dan mengamankan statusnya. Antikristus tahu bahwa begitu orang jahat dikeluarkan, mereka akan menjadi orang berikutnya yang dikeluarkan; inilah yang mereka takutkan. Karena itu, mereka mempertahankan orang jahat; selama orang jahat masih ada, status antikristus tetap aman. Jika orang-orang jahat dikeluarkan, akan tamatlah riwayat antikristus. Orang-orang jahat adalah payung pelindung dan perisai mereka. Jadi, siapa pun yang menyingkapkan orang-orang jahat atau menyarankan agar mereka dikeluarkan, antikristus tidak setuju dengan berkata, “Mereka masih dapat melaksanakan tugas, mereka masih bisa mempersembahkan uang; setidaknya mereka masih dapat berjerih payah!” Antikristus menemukan alasan dan pembenaran untuk membela orang-orang jahat, dan biasanya, orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali tidak dapat membedakan niat jahat yang tersembunyi di balik tindakan mereka.

Apakah ada contoh lain di mana tindakan penuh akal bulus seorang antikristus meninggalkan kesan yang mendalam pada engkau semua? Silakan berbagi. (Ada seorang saudari yang menjadi pengawas tim penginjilan, setiap bulan dia berhasil mendapatkan beberapa orang di mana beberapa di antaranya adalah orang-orang tidak percaya. Antikristus menafsirkan pengaturan kerja di luar konteks, mengatakan bahwa target pemberitaan Injil seharusnya mengutamakan kelompok denominasi, baru kemudian orang-orang tidak percaya. Jika target utamanya adalah orang-orang tidak percaya, itu merupakan pelanggaran serius terhadap pengaturan kerja. Dia bahkan menggunakan firman Tuhan yang berbunyi “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran” untuk menganalisis perilaku tersebut. Kemudian dia meminta semua orang untuk memberikan suara dengan bertanya, “Apakah orang seperti itu masih bisa menjadi pengawas?” Pada saat itu, banyak orang di gereja yang baru menjadi orang percaya selama satu atau dua tahun dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan. Mereka merasa bahwa melanggar pengaturan kerja adalah hal yang serius dan mereka pun setuju agar saudari itu diberhentikan. Saudari itu menjadi sangat negatif pada saat itu; setelah dianalisis dan dihukum oleh antikristus ini, saudari itu merasa bahwa dirinya sendiri adalah seorang antikristus dan pasti akan disingkirkan oleh Tuhan, dia menjadi sangat negatif dan tidak ingin hidup. Selain itu, antikristus ini juga menahan beberapa khotbah dan persekutuan dari Yang di Atas dan tidak membiarkan kami mendengarkan. Dia mengeklaim bahwa persekutuan dari Yang di Atas sangat keras, dan kami sebagai orang percaya baru dengan tingkat pertumbuhan yang rendah, akan mengembangkan gagasan setelah mendengarnya. Di luarnya, tampaknya dia sedang memperhatikan kami, tetapi dia sebenarnya khawatir jika kami mendengarkan khotbah dari Yang di Atas, kami akan dapat membedakannya dan membuat dia tidak bisa mengendalikan kami. Dia menggunakan metode yang kelihatannya masuk akal ini untuk menyiksa dan menipu orang, membuat apa yang dilakukannya tampak logis dan sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan.) Situasi ini tentu saja dapat digambarkan sebagai sesuatu yang penuh akal bulus. Perilaku konsisten dari siapa pun yang merupakan antikristus selalu sama, tidak berbeda sedikit pun, dengan maksud dan tujuan yang sama dalam apa pun yang mereka lakukan. Bukankah ini membuktikan bahwa antikristus memang merupakan setan dan roh jahat? (Ya.) Benar sekali. Menggambarkan tindakan antikristus—setan dan roh jahat ini—sebagai tindakan yang penuh akal bulus adalah sangat tepat dan sama sekali bukan suatu pernyataan yang berlebihan.

Setelah mendengarkan contoh-contoh tersebut, engkau semua seharusnya telah memperoleh sedikit wawasan; apakah engkau sudah mulai mengembangkan kemampuan untuk membedakan tindakan-tindakan antikristus yang penuh akal bulus? Segala sesuatu yang melibatkan perilaku penuh akal bulus dan maksud serta motif yang tersembunyi, bukanlah perilaku orang yang normal dan jujur, dan juga bukan perilaku orang yang mengejar kebenaran. Apakah hal-hal yang mereka lakukan merupakan penerapan kebenaran? Apakah mereka menegakkan kepentingan-kepentingan rumah Tuhan? (Tidak.) Jadi, apa yang mereka lakukan? Mereka mengganggu dan merusak pekerjaan gereja, serta melakukan kejahatan. Mereka tidak mengikuti jalan Tuhan, mereka juga tidak menegakkan pekerjaan rumah Tuhan. Apa yang mereka lakukan bukanlah pekerjaan gereja. Mereka hanya menggunakan kedok melakukan pekerjaan gereja untuk mengejar agendanya sendiri yang pada dasarnya melindungi kepentingan pribadinya dan kepentingan Iblis. Apakah ada contoh-contoh lainnya? (Pada tahun 2015, sebuah pengaturan kerja dikeluarkan dari Yang di Atas, yang menginstruksikan kami untuk menggunakan artikel dari “Yang Terbangun” untuk bersekutu tentang caranya membedakan pemimpin palsu, serta membedakan antara gereja yang benar dan yang palsu. Ada seorang pemimpin di gereja yang baru saja diberhentikan, mengatakan bahwa kami baru percaya kepada Tuhan dan tingkat pertumbuhan kami rendah, dan kami memahami pengaturan kerja dari Yang di Atas dengan cara yang terlalu dangkal—tindakan Tuhan sulit dipahami, dan Yang di Atas mengeluarkan pengaturan ini dengan makna yang lebih dalam. Dia juga berkata, “Mengenai kebenaran tentang membedakan pemimpin palsu dan antikristus, yang di atas sebelumnya telah memberikan banyak persekutuan dan menjelaskannya dengan sangat gamblang. Jika itu hanya tentang membedakan pemimpin palsu dan antikristus, perlukah mengeluarkan pengaturan kerja yang lain?” Setelah itu, dia mengambil bagian-bagian di luar konteks dari pengaturan kerja, khotbah, dan persekutuan sebelumnya dari Yang di Atas, lalu menyusun materi dalam puluhan ribu kata untuk menyesatkan saudara-saudari dan mengarahkan kami untuk membedakan “Yang Terbangun” sebagai gantinya. Pada saat itu, kami disesatkan dan tidak fokus untuk membedakan pemimpin palsu dan antikristus. Kemudian, orang ini terungkap sebagai antikristus. Dia takut jika setiap orang mulai mengenali pemimpin palsu dan antikristus, mereka akan mengetahui perbuatan jahatnya dan mengenalinya, jadi dia dengan sengaja menyesatkan kami untuk membedakan “Yang Terbangun” sebagai gantinya.) Ini adalah salah satu bentuk sulap, taktik untuk mengalihkan perhatian dan menciptakan gangguan untuk mengalihkan fokusmu sehingga tidak ada yang akan memperhatikannya. Bukankah metode ini terdengar familier? Ketika si naga merah yang sangat besar menghadapi krisis, seperti gejolak internal dalam sistem politiknya, atau publik merencanakan pemogokan atau pemberontakan, naga merah yang sangat besar menggunakan taktik yang sama—mengalihkan perhatian, dan metode ini sering digunakannya. Setiap kali krisis muncul, si naga merah yang sangat besar memicu kepanikan tentang perang, menumbuhkan patriotisme, kemudian tanpa henti memutar film tentang perang perlawanan dan patriotisme, atau menyebarkan berita palsu untuk membangkitkan sentimen nasionalis guna mengalihkan perhatian. Naga merah yang sangat besar melakukan semua ini dengan motif dan tujuan yang tersembunyi—ini disebut perilaku penuh akal bulus. Siapakah leluhur antikristus? Naga merah yang sangat besar, si setan. Natur tindakan mereka persis sama seolah-olah mereka bersekongkol. Dari mana asalnya persekongkolan dan metode antikristus? Mereka diajarkan oleh leluhurnya, Iblis si setan. Karena Iblis tinggal di dalam dirinya, berperilaku dengan cara yang penuh akal bulus menjadi hal yang wajar baginya, dan ini sepenuhnya memperlihatkan bahwa mereka memiliki natur antikristus.

(Tuhan, aku ingin berbagi sebuah contoh. Kasus antikristus ini terjadi di daerah pastoral Jijin. Saat itu sekitar musim semi tahun 2012. Seorang antikristus bernama An menyebarkan banyak kekeliruan di berbagai gereja dan bahkan menulis sebuah buklet berjudul “Apa yang Paling Dipedulikan Tuhan Sebelum Meninggalkan Bumi”, yang dia sebarkan secara pribadi ke semua gereja. Dia mengeklaim bahwa hal yang paling Tuhan pedulikan sebelum pergi adalah apakah umat pilihan-Nya akan mendengarkan orang yang digunakan oleh Roh Kudus setelah Dia pergi, jadi kami harus memahami maksud Tuhan; dan sekarang, hanya membaca khotbah, persekutuan, dan pengaturan kerja orang yang digunakan oleh Roh Kudus sudah cukup, sehingga menggantikan kebutuhan untuk makan dan minum firman Tuhan. Akibatnya, banyak saudara-saudari yang disesatkan; mereka berhenti makan dan minum firman Tuhan, yang merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh antikristus. Kelicikan antikristus terletak pada kenyataan bahwa dengan kedok menjadi kesaksian bagi orang yang digunakan oleh Roh Kudus, dia menjauhkan orang-orang dari firman Tuhan, meninggalkan makan dan minum firman Tuhan sekaligus membuat orang merasa bahwa dia sangat memahami hati Tuhan. Dia telah memikirkan apa yang Tuhan pedulikan sebelum pergi sehingga orang-orang menghormati dan memujanya.) Mengapa dia meninggikan orang yang digunakan oleh Roh Kudus? Orang yang digunakan oleh Roh Kudus adalah manusia, dan begitu juga dirinya. Dengan meninggikan orang yang dipakai oleh Roh Kudus, dia sebenarnya membuat orang memuja dan meninggikan dirinya; itulah tujuannya. Kita tidak bisa hanya menilai apakah yang dikatakannya itu benar atau keliru; kita perlu melihat konsekuensi dan tujuan yang dicapai oleh perkataannya; itulah yang penting. Jadi, tujuannya dalam meninggikan orang yang digunakan oleh Roh Kudus sebenarnya adalah untuk meninggikan dirinya sendiri; itulah tujuannya. Dia tahu bahwa meninggikan orang yang digunakan oleh Roh Kudus pasti tidak akan ditolak oleh siapa pun, orang-orang akan setuju dengannya dan meninggikannya. Namun, jika dia secara langsung meninggikan dan menjadi kesaksian bagi dirinya sendiri, orang-orang akan dapat menyingkapkan, membedakannya, dan menolaknya. Oleh karena itu, antikristus menggunakan taktik meninggikan orang yang digunakan oleh Roh Kudus untuk mencapai peninggian diri dan kesaksian bagi dirinya sendiri; inilah kelicikan antikristus. Tindakan antikristus An sangat penuh akal bulus, orang-orang mudah disesatkan oleh tindakannya—ini adalah contoh khas perilaku antikristus. Umat pilihan Tuhan harus belajar untuk membedakannya dari kasus antikristus ini, memahami aspek-aspek antikristus yang penuh akal bulus, serta metode dan cara yang biasa mereka gunakan untuk mencapai hasil dalam menyesatkan orang. Memperoleh pemahaman ini sangat membantu untuk membedakan antikristus. Siapa lagi yang punya contoh untuk dibagikan?

(Tuhan, aku juga punya kasus tentang antikristus untuk dibagikan. Peristiwa ini terjadi di daerah pastoral Henan. Sekitar tahun 2011, antikristus Yu, seorang pemimpin palsu yang telah diberhentikan, ditugaskan oleh gereja untuk bertanggung jawab atas pekerjaan pembersihan karena dia memiliki beberapa karunia dan pengalaman kerja. Pada saat itu, sebuah pengaturan kerja dikeluarkan dari Yang di Atas untuk secara menyeluruh menyingkapkan dan memberhentikan para pemimpin palsu dan antikristus. Yu, yang menyukai status, melihat ini sebagai kesempatan untuk bangkit kembali. Dengan kedok melaksanakan pengaturan kerja, dia selalu bersekutu bersama saudara-saudari untuk mengikuti aliran pekerjaan Roh Kudus dan berfokus untuk membedakan para pemimpin palsu dan antikristus. Namun, dia tidak mempersekutukan prinsip-prinsip untuk membedakannya, tetapi justru mengarahkan kami untuk memfokuskan perhatian pada para pemimpin dan pekerja. Di setiap pertemuan, dia selalu meminta saudara-saudari untuk membahas kinerja para pemimpin dan pekerja. Seusai kami berbagi, dia akan menyoroti beberapa penyimpangan dalam pekerjaan mereka dan watak rusak yang mereka perlihatkan, membesar-besarkan masalah tersebut, langsung melabeli mereka sebagai pemimpin palsu, dan memberhentikannya. Setelah itu, dia selalu bersaksi kepada saudara-saudari tentang bagaimana dia memberhentikan para pemimpin dan pekerja palsu tersebut, membuat semua orang percaya bahwa dia memiliki kemampuan dalam mengenali dan memiliki kemampuan kerja. Sebenarnya, dia bermaksud menggunakan pemecatan para pemimpin dan pekerja tersebut sebagai kesempatan untuk mendapatkan kembali posisinya dan melanjutkan tugasnya sebagai pemimpin. Dengan disesatkan oleh Yu, dan setelah melihat kerusakan yang diperlihatkan oleh para pemimpin dan pekerja serta penyimpangan dalam pekerjaan mereka, saudara-saudari mulai bertanya-tanya apakah mereka adalah pemimpin palsu. Mereka bahkan meragukan para pemimpin gereja di semua tingkatan yang mengakibatkan kurangnya kerja sama secara normal dalam pekerjaan para pemimpin dan pekerja. Banyak pemimpin dan pekerja dengan tingkat pertumbuhan yang kecil juga sangat dikekang, hidup dalam keadaan negatif dan waspada, tidak dapat melaksanakan tugas mereka secara normal yang menyebabkan kekacauan di gereja. Pada saat itu, banyak orang memuja antikristus tersebut, sekitar belasan gereja disesatkan dan dikendalikan olehnya. Bahkan setelah antikristus tersebut disingkapkan, ada orang-orang yang tetap tidak dapat membedakannya, meyakini bahwa dia menegakkan pekerjaan gereja, bahkan ada yang membelanya.) Apa yang terjadi kemudian pada saudara-saudari yang disesatkan? (Melalui persekutuan dan bantuan, beberapa dari mereka memperoleh kemampuan untuk membedakan antikristus dan diselamatkan, sementara yang lain, bagaimanapun orang lain bersekutu dengan mereka, orang-orang ini tetap keras kepala serta bertekad untuk mengikuti antikristus, dan akhirnya mereka disingkirkan.) Apakah kebanyakan orang sekarang mampu membedakan antikristus ini? (Mereka sekarang memang memiliki sedikit kemampuan untuk membedakan.) Orang-orang yang tetap keras kepala dan tidak berubah pantas untuk binasa; ini adalah hasil dari mengikuti antikristus.

Kita baru saja mempersekutukan berbagai perwujudan dari tindakan penuh akal bulus antikristus. Sekarang, mari kita rangkum: apa esensi dan watak yang diungkapkan oleh perilaku antikristus seperti itu? (Kejahatan.) Ini adalah watak yang terutama ditandai dengan kejahatan. Lalu, dapatkah kita mengatakan bahwa orang-orang dengan watak jahat biasanya melakukan tindakan penuh akal bulus, dan mereka yang melakukan tindakan penuh akal bulus memiliki watak yang sangat jahat? (Ya.) Apakah ini penalaran yang logis? Meskipun tampaknya agak seperti penalaran yang dangkal, sebenarnya, begitulah adanya—orang-orang dengan watak jahat sering bertindak dengan cara yang penuh akal bulus. Esensi natur antikristus yang melakukan tindakan penuh akal bulus berasal dari Iblis; jelas sekali bahwa mereka tidak ada bedanya dengan setan dan Iblis. Dengan mengamati cara antikristus berperilaku, engkau dapat memahami cara setan dan Iblis bertindak. Setan dan Iblis yang sesungguhnya dan naga merah yang sangat besar bertindak jauh lebih parah dari ini. Jika seorang antikristus saja bisa melakukan tindakan yang begitu penuh akal bulus, dengan taktik yang begitu cerdik, berbicara dengan sempurna dan tanpa cela sehingga mustahil bagi siapa pun untuk menemukan kesalahan atau mengungkapnya, apalagi setan dan Iblis tua! Ketika dilihat dari sudut pandang perilaku penuh akal bulus antikristus, orang-orang biasa tanpa status, yang jarang berkomunikasi atau terbuka kepada orang lain, yang bertindak tanpa transparansi dan tidak ingin orang lain mengetahui apa yang mereka pikirkan atau pertimbangkan untuk dilakukan di dalam hati, juga maksud mereka dalam bertindak, yang menyembunyikan dirinya dengan sangat dalam dan rapat—bukankah ucapan dan tindakan mereka juga memiliki sedikit akal bulus? Jika orang-orang seperti itu tidak digolongkan sebagai antikristus, mereka pasti sedang menempuh jalan antikristus. Ini sudah pasti. Mereka yang menempuh jalan antikristus, jika mereka tidak mau dipangkas, tidak mengindahkan saran orang lain, dan terlebih lagi tidak menerima kebenaran, begitu mereka memperoleh status, niscaya mereka akan menjadi antikristus; itu hanya persoalan waktu. Jika ada orang-orang yang memiliki watak yang jahat dan pernah menempuh jalan antikristus, memperlihatkan beberapa kemiripan dengan antikristus, tetapi setelah menerima pemangkasan, mereka bertobat, dapat menerima kebenaran, meninggalkan jalan mereka sebelumnya, dan dapat berbalik serta menerapkan kebenaran, akan seperti apa hasilnya? Perubahan seperti itu akan makin menjauhkan mereka dari jalan antikristus, memudahkan mereka untuk memasuki jalan yang benar dalam percaya kepada Tuhan, dan kemudian memberi mereka harapan untuk diselamatkan. Demikianlah persekutuan tentang perwujudan bagaimana antikristus bertindak secara penuh akal bulus; perwujudan berikutnya yang perlu dipersekutukan adalah bagaimana antikristus bersikap sewenang-wenang dan diktatorial.

II. Analisis tentang Perilaku Antikristus yang Sewenang-Wenang dan Diktatorial, dan Bagaimana Mereka Memaksa Orang untuk Mematuhi Mereka

Antikristus bertindak dengan cara yang sewenang-wenang dan diktatorial, tidak pernah bersekutu atau berunding bersama orang lain, melakukan apa pun yang mereka inginkan, dan memaksa orang lain untuk mematuhi mereka. Dapat dikatakan bahwa apa pun yang dilakukan antikristus, apa pun pengaturan atau keputusan yang dibuat, mereka tidak bersekutu bersama orang lain, tidak mencapai kesepakatan, tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan tidak mencari prinsip-prinsip yang harus diterapkan dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, antikristus tidak membiarkan orang lain memahami mengapa mereka melakukan sesuatu dengan cara tertentu, membuat orang bingung dan berkewajiban untuk mendengarkan mereka. Jika ada yang tidak paham dan bertanya kepada mereka tentang hal itu, antikristus tidak bersedia bersekutu atau menjelaskannya. Situasi apa yang ingin dipertahankan antikristus dalam hal ini? Tidak ada yang diizinkan untuk mengetahui detailnya; tak seorang pun yang berhak untuk diberi tahu. Mereka melakukan apa saja yang mereka inginkan, dan apa yang mereka anggap benar harus dilaksanakan sepenuhnya. Orang lain tidak berhak untuk mempertanyakan, apalagi mereka tidak dianggap layak untuk bekerja sama dengan antikristus; peran mereka hanyalah untuk patuh dan tunduk. Bagaimana antikristus memandang hal ini? Mereka beranggapan, “Karena engkau telah memilihku sebagai pemimpin, engkau semua berada di bawah kendaliku dan harus mematuhiku. Jika engkau semua tidak mau mematuhiku, engkau seharusnya tidak memilihku. Jika engkau memilihku, engkau harus mematuhiku. Akulah penentu keputusan dalam segala hal!” Di mata antikristus, apa hubungan antara mereka dan saudara-saudari? Antikristus adalah orang yang memberi perintah. Saudara-saudari tidak diperbolehkan untuk menganalisis mana yang benar dan mana yang salah, tidak boleh mengajukan pertanyaan, dan tidak diperbolehkan untuk menuduh, mengidentifikasi, mempertanyakan, atau meragukan mereka; semua hal tersebut dilarang. Antikristus hanya perlu mengemukakan rencana, pernyataan, dan metode, dan setiap orang harus menyambut dengan tepuk tangan dan menyetujuinya tanpa ada pertanyaan. Bukankah ini agak memaksa? Taktik macam apakah ini? Ini adalah tindakan sewenang-wenang dan diktatorial. Watak macam apakah ini? (Kejam.) Secara lahiriah, “sewenang-wenang” mengacu pada pengambilan keputusan sendiri, menjadi penentu keputusan; dan “diktatorial” berarti setelah membuat penilaian atau keputusan sendiri, setiap orang harus melaksanakannya tanpa hak untuk mengungkapkan pendapat atau pernyataan yang berbeda, atau bahkan untuk mengajukan pertanyaan. Menjadi sewenang-wenang dan diktatorial berarti ketika menghadapi suatu situasi, mereka memikirkan dan mempertimbangkannya sendiri sebelum membuat keputusan tentang apa yang harus dilakukan. Mereka membuat keputusan sendiri dan diam-diam tentang bagaimana melakukan sesuatu, tanpa masukan dari orang lain; bahkan teman kerja, rekan kerja, atau atasan mereka sendiri tidak diizinkan untuk ikut campur—inilah artinya menjadi sewenang-wenang dan diktatorial. Apa pun situasi yang dihadapi, mereka yang bertindak dengan cara ini secara konsisten melanjutkan dengan merenungkan segala sesuatunya dalam pikiran mereka dan memutar otak dalam pertimbangan tanpa pernah membicarakannya dengan yang lain. Mereka memikirkan berbagai pilihan dalam benaknya, tetapi apa yang sebenarnya mereka pikirkan, tidak ada yang tahu. Mengapa tidak ada yang tahu? Karena mereka tidak mengatakannya. Ada orang-orang yang mungkin berpikir itu hanya karena mereka tidak banyak bicara, tetapi apakah benar demikian? Ini bukan masalah kepribadian; ini adalah pilihan yang disengaja untuk membuat orang lain tidak mengetahui apa yang mereka pikirkan. Mereka ingin melakukan segalanya sendiri, mereka memiliki perhitungan sendiri. Apa yang sedang mereka perhitungkan? Perhitungan mereka berkisar pada kepentingan, status, ketenaran, keuntungan, dan gengsi. Mereka memikirkan cara bertindak yang menguntungkan diri sendiri, bagaimana melindungi status dan reputasinya dari bahaya, cara bertindak tanpa membiarkan orang lain melihat mereka dengan jelas, dan yang terpenting, bagaimana menyembunyikan tindakan mereka dari Yang di Atas, berharap pada akhirnya menerima keuntungan tanpa mengungkapkan kekurangan kepada siapa pun. Mereka berpikir, “Jika aku melakukan kesalahan sesaat dan mengatakan sesuatu yang salah, semua orang akan mengetahui yang sebenarnya tentang diriku. Kalau ada yang melampaui batas dan melaporkanku kepada yang di atas, yang di atas mungkin akan memberhentikanku dan aku akan kehilangan status. Selain itu, jika aku selalu bersekutu bersama orang lain, bukankah kemampuanku yang terbatas akan terlihat oleh semua orang? Mungkinkah orang lain akan merendahkanku?” Sekarang, katakan kepada-Ku, jika jati diri mereka terungkap, akankah itu baik atau buruk? Sebenarnya, bagi mereka yang mengejar kebenaran dan bagi orang-orang yang jujur, jati dirinya terungkap dan kehilangan muka atau reputasi bukanlah hal yang penting. Mereka tampaknya tidak terlalu peduli dengan hal-hal seperti itu; kurang sadar akan hal-hal tersebut dan tidak menganggapnya penting. Namun, antikristus justru sebaliknya; mereka tidak mengejar kebenaran dan menganggap statusnya, persepsi, serta sikap orang lain terhadap mereka lebih penting daripada kehidupan itu sendiri. Meminta antikristus untuk berbicara dengan jujur atau mengungkapkan kebenaran sangatlah sulit; bahkan menawarkan banyak keuntungan mungkin tidak cukup untuk mendorong mereka melakukannya. Jika mereka diminta untuk mengungkapkan rahasia atau masalah pribadinya, itu akan lebih sulit lagi—mereka mungkin tidak akan mau melakukannya sekalipun harus mengorbankan nyawanya. Natur macam apakah ini? Dapatkah orang seperti ini menerima kebenaran? Dapatkah mereka diselamatkan? Tentu saja tidak. Lagi pula, “Macan tutul tidak pernah mengubah bintik-bintiknya.”

Hal yang paling penting bagi antikristus adalah harga diri, status, martabat, dan apa saja yang dapat mempertahankan kekuasaannya. Engkau bersekutu bersama mereka, dan berkata, “Dalam melakukan pekerjaan gereja, baik itu urusan eksternal maupun internal seperti administrasi, penyesuaian personel, atau apa pun, engkau harus bersekutu bersama saudara-saudari. Langkah pertama dalam belajar bekerja sama dengan orang lain adalah belajar bersekutu. Persekutuan bukanlah pembicaraan yang tak bermakna atau semata-mata mengungkapkan kenegatifan atau pemberontakanmu sendiri terhadap Tuhan. Engkau tidak boleh melampiaskan keadaan negatif atau pemberontakanmu untuk memengaruhi orang lain. Poin utamanya adalah mempersekutukan bagaimana menemukan prinsip-prinsip dalam firman Tuhan dan memahami kebenaran.” Namun, seperti apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, itu tidak dapat menggugah mereka atau membuat mereka mengubah prinsip dan arah dalam caranya bertindak dan berperilaku. Watak macam apakah ini? Dalam istilah yang halus, ini adalah watak keras kepala; dalam istilah yang lebih tegas, ini adalah kekejaman. Sebenarnya, menyebutnya kejam adalah tepat. Bayangkan seekor serigala dengan domba yang ada di mulutnya, menikmati mangsanya; jika engkau bernegosiasi dengannya, dan berkata, “Aku akan memberimu seekor kelinci sebagai gantinya, lepaskan dombanya, bagaimana?” Serigala itu tidak akan setuju. Engkau berkata, “Bagaimana kalau aku akan memberimu seekor sapi?” Serigala itu sama sekali tidak akan setuju. Ia akan terlebih dahulu memangsa domba itu, kemudian sapinya. Serigala itu tidak puas hanya dengan satu mangsa; ia menginginkan keduanya. Watak macam apakah ini? (Sangat serakah dan sangat kejam.) Benar-benar kejam! Demikian pula mengenai watak antikristus yang sangat kejam, mempersekutukan kebenaran, memangkas atau menasihati mereka tidak berhasil. Tidak ada yang dapat mengubah pengejaran akan status yang mengakar dalam dirinya atau keinginannya untuk mengendalikan orang lain, kecuali engkau menawarkan status yang lebih tinggi atau keuntungan yang lebih besar. Jika tidak, mangsa yang sudah ada di mulutnya, sama sekali tidak akan dilepaskannya. Apa arti penolakan untuk melepaskannya? Artinya, begitu mereka memiliki status tertentu, mereka akan menggunakan kesempatan ini untuk tampil dan memamerkan diri dengan penuh semangat. Memamerkan apa? Berbagai bakat dan karunia, latar belakang, pendidikan, harga diri, dan status mereka di masyarakat, membanggakan dan memamerkan betapa cakap dan terampilnya mereka, bagaimana mereka dapat mempermainkan, memanipulasi, dan mengendalikan orang. Setelah mendengar ini, orang-orang yang tidak memiliki kebenaran atau kemampuan untuk mengidentifikasi, merasa bahwa antikristus tersebut sangat mengesankan; sementara mereka sendiri merasa rendah diri dan dengan sukarela tunduk pada kendali antikristus.

Sejumlah antikristus sangat licik dan lihai dalam rencana jahatnya. Mereka menganut falsafah Iblis yang tertinggi, yaitu jarang berbicara dan tidak dengan mudah mengungkapkan pendapat mereka dalam situasi apa pun yang dihadapi, hanya berbicara ketika benar-benar diperlukan. Mereka hanya mengamati tindakan setiap orang dengan saksama, seolah-olah tujuan mereka adalah untuk benar-benar memahami dan mengetahui yang sebenarnya dari orang-orang di sekitarnya sebelum berbicara atau bertindak. Antikristus terlebih dahulu mengidentifikasi siapa yang bisa menjadi mangsa, dan siapa yang menjadi pembantu mereka, serta siapa yang perlu diwaspadai sebagai “musuh politik” mereka. Terkadang, mereka tetap diam dan tidak berbicara atau mengambil sikap, tetapi dalam hati, mereka berpikir dan menyusun strategi; orang-orang ini berhati licik dan jarang menyuarakan pendapat. Apakah engkau semua akan mengatakan orang seperti itu cukup jahat? Jika mereka jarang menyuarakan pendapat, bagaimana engkau dapat mengidentifikasi mereka? Apakah mudah untuk mengetahui yang sebenarnya tentang mereka? Sangat sulit. Hati orang-orang semacam itu seluruhnya dipenuhi dengan falsafah Iblis. Bukankah ini penuh akal bulus? Antikristus yakin bahwa jika mereka selalu cenderung menyuarakan pendapat, serta mengungkapkan pandangan mereka dan mempersekutukannya kepada orang lain, semua orang akan tahu yang sebenarnya tentang mereka; orang akan menganggap antikristus itu tidak memiliki wawasan yang mendalam, hanya orang biasa, dan tidak akan menghormati mereka. Apa arti kehilangan rasa hormat bagi antikristus? Itu berarti kehilangan status terhormat mereka di hati orang lain, dan memperlihatkan betapa rata-rata, tidak tahu apa-apa, dan biasa-biasanya mereka. Inilah yang ingin dihindari oleh antikristus. Oleh karena itu, ketika antikristus melihat orang lain di gereja selalu mengatakan yang sebenarnya tentang diri mereka dan mengakui kenegatifan mereka, pemberontakan mereka terhadap Tuhan, kesalahan yang mereka lakukan kemarin, atau penderitaan mendalam yang dirasakan saat ini karena tidak bersikap jujur, antikristus menganggap orang-orang ini bodoh dan naif; mereka sendiri tidak pernah mengakui hal-hal seperti itu dan menyembunyikan pemikiran mereka. Ada orang-orang yang jarang berbicara karena kualitas yang buruk atau pemikiran yang sederhana, kurangnya pemikiran yang kompleks, tetapi ketika antikristus jarang berbicara, itu bukan karena alasan yang sama; justru itu adalah masalah watak. Mereka jarang berbicara ketika bertemu dengan orang lain dan tidak mudah mengungkapkan pandangan mereka tentang apa yang orang lain bicarakan. Mengapa mereka tidak mengungkapkan pandangan mereka? Pertama, mereka jelas tidak memiliki kebenaran dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal. Jika berbicara, mereka mungkin akan melakukan kesalahan dan diketahui yang sebenarnya oleh orang lain; mereka takut diremehkan, jadi mereka berpura-pura diam dan berlagak memiliki wawasan yang mendalam sehingga sulit bagi orang lain untuk menilai mereka, dan bahkan berusaha agar orang lain menganggap mereka bijaksana dan menonjol. Dengan demikian, orang tidak berani meremehkan antikristus itu, dan melihat penampilan luar mereka yang tenang dan terkendali, orang lain bahkan menghormati mereka, sama sekali tidak berani menyepelekan mereka. Inilah aspek antikristus yang penuh akal bulus dan jahat. Mereka tidak dengan mudah mengungkapkan pandangan mereka karena sebagian besar pandangan mereka tidak sesuai dengan kebenaran, tetapi merupakan gagasan dan imajinasi manusia yang sepenuhnya tidak pantas untuk diungkapkan ke publik. Jadi, mereka tetap diam. Di dalam hatinya, mereka juga berharap untuk memperoleh sedikit pencerahan yang bisa mereka sampaikan untuk membuat orang lain menghormati mereka, tetapi karena mereka tidak memilikinya, mereka tetap diam dan bersembunyi selama persekutuan tentang kebenaran, mengintai dalam bayangan seperti hantu yang menunggu kesempatan. Ketika mereka mendapati orang lain menyampaikan terang, mereka mencari cara untuk menjadikannya sebagai milik mereka, mengungkapkannya dengan cara lain untuk memamerkan diri. Begitu liciknya antikristus. Apa pun yang dilakukan, mereka berusaha untuk menonjol dan menjadi lebih unggul, dan baru pada saat itulah mereka merasa puas. Jika tidak ada kesempatan, mereka bersembunyi terlebih dahulu, dan menyimpan pandangannya untuk diri sendiri. Inilah kelicikan antikristus. Sebagai contoh, ketika sebuah khotbah dikeluarkan oleh rumah Tuhan, ada orang-orang yang mengatakan itu tampak seperti firman Tuhan, sementara yang lain berpikir itu lebih tampak seperti persekutuan dari Yang di Atas. Orang-orang yang berpikiran sederhana akan mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran mereka, tetapi antikristus, sekalipun mereka memiliki pendapat tentang hal tersebut, mereka tetap menyembunyikannya. Mereka mengamati dan siap untuk mengikuti pandangan mayoritas, tetapi sebenarnya mereka sendiri tidak sepenuhnya memahami. Dapatkah orang-orang yang licin dan licik seperti itu memahami kebenaran atau memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi yang sesungguhnya? Apa yang bisa dilihat dengan jelas oleh seseorang yang tidak memahami kebenaran? Mereka tidak dapat memahami apa pun. Ada orang-orang yang tidak dapat memahami apa pun, tetapi berpura-pura memiliki wawasan mendalam; sebenarnya, mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan takut orang lain akan mengetahui dirinya yang sebenarnya. Sikap yang benar dalam situasi seperti ini adalah dengan berkata, “Kita tidak dapat memahami masalah ini. Karena kita tidak tahu, kita tidak boleh berbicara sembarangan. Berbicara dengan tidak benar dapat berdampak negatif. Aku akan menunggu dan melihat apa yang dikatakan oleh Yang di Atas.” Bukankah itu berbicara dengan jujur? Bahasanya begitu sederhana, tetapi mengapa antikristus tidak mengatakannya? Mereka tidak ingin diketahui yang sebenarnya; mereka tahu ukuran mereka sendiri, tetapi diam-diam mereka tetap memiliki niat tercela—membuat orang lain menghormati mereka. Bukankah ini adalah hal yang paling menjijikkan? Setelah mendengar pendapat semua orang, dengan sebagian besar mengatakan itu adalah firman Tuhan dan hanya sedikit yang mengatakan bukan, antikristus juga merasa bahwa khotbah itu mungkin bukan firman Tuhan, tetapi mereka tidak menyatakannya secara langsung. Mereka berkata, “Aku tidak bisa terburu-buru menilai masalah ini, aku akan mengikuti mayoritas.” Antikristus tidak mengakui bahwa mereka tidak memiliki wawasan, sebaliknya menggunakan pernyataan ini untuk menyamarkan serta menyembunyikannya sambil berpikir bahwa mereka sangat bijaksana dan metode mereka cukup cerdik. Setelah itu, dua hari kemudian, ketika rumah Tuhan mengumumkan bahwa khotbah tersebut adalah firman Tuhan, antikristus langsung berkata, “Lihat, bukankah aku telah mengatakannya? Selama ini aku sudah tahu itu adalah firman tuhan, tetapi aku khawatir engkau semua yang belum mengenali firman tuhan itu akan menjadi lemah, jadi aku tidak dapat mengatakannya. Jika dari awal aku mengatakan itu adalah firman tuhan, bukankah aku akan mengutuk engkau semua? Betapa sedihnya engkau semua! Bisakah aku merasa tenang mengetahui betapa lemahnya engkau semua? Lalu pemimpin macam apa aku ini?” Sungguh bermuka dua! Ada maksud dan tujuan di balik semua yang dikatakan antikristus; setiap kali mereka berbicara, itu adalah untuk menyombongkan diri, memamerkan prestasinya atau perbuatan baik dan kejayaannya di masa lalu. Hal-hal inilah yang mereka katakan setiap kali berbicara. Orang-orang yang tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang antikristus, sangat mengidolakannya, sementara mereka yang dapat mengetahui yang sebenarnya tentang antikristus, menganggapnya sangat berbahaya dan licik—antikristus tidak pernah mengakui kekurangannya. Mereka bertindak dengan diam-diam, berbicara dengan kalimat yang ambigu, dan kebanyakan melontarkan omong kosong. Antikristus tidak mampu mengenali apa pun atau memahami kebenaran. Lebih buruk lagi, mereka berpura-pura memahami kebenaran, padahal sebenarnya tidak tahu apa-apa, bersikeras terlibat dalam segala hal, ingin membuat keputusan dan menjadi penentu keputusan dalam berbagai persoalan sehingga orang-orang di sekitar mereka tidak memiliki hak untuk mengetahuinya. Situasi apa yang akhirnya terjadi? Setiap orang yang bekerja sama dengan antikristus atau melaksanakan tugas bersama mereka, merasa bahwa meskipun di luarnya mereka terlihat loyal dan bersedia membayar harga, sebenarnya tidak demikian. Bahkan orang-orang yang telah akrab dengan antikristus selama bertahun-tahun tidak dapat melihat dengan jelas apa yang mereka pikirkan atau mengetahui apa yang benar-benar mampu mereka lakukan—kebanyakan orang tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang antikristus. Apa yang mereka katakan hanyalah kepalsuan dan perkataan tak bermakna, munafik, dan menipu. Antikristus ingin terlibat dalam segala hal dan membuat semua keputusan, tetapi setelah membuat keputusan, mereka tidak bertanggung jawab atas akibat yang mungkin terjadi, dan mereka mencari-cari alasan untuk membenarkan perilaku tersebut. Setelah membuat keputusan, mereka membiarkan orang lain melakukan pekerjaan, sementara mereka sendiri mengalihkan perhatian untuk ikut campur dalam urusan lain. Mengenai masalah awal, mereka tidak peduli apakah sudah ditindaklanjuti, apakah dilaksanakan, bagaimana efektivitas pelaksanaannya, apakah kebanyakan orang lain memiliki keraguan tentang pendekatan yang diambil, apakah merugikan kepentingan rumah Tuhan, atau apakah saudara-saudari memiliki kemampuan untuk mengidentifikasinya. Mereka bertindak seolah-olah tidak satu pun dari masalah tersebut yang menjadi tanggung jawabnya—mereka tidak menunjukkan sedikit pun perhatian. Apa satu-satunya yang mereka pedulikan? Mereka hanya peduli dengan hal-hal di mana mereka dapat memamerkan diri dan mendapatkan kekaguman dari orang lain; mereka tidak pernah melewatkan kesempatan untuk melakukannya. Dalam pekerjaannya, mereka tidak melakukan apa pun kecuali memberi perintah dan menyuruh orang mengikuti aturan. Antikristus hanya mampu memainkan permainan kekuasaan dan memanipulasi orang sambil merasa puas diri dan berpikir bahwa mereka telah berhasil dalam pekerjaan. Mereka sama sekali tidak menyadari konsekuensi dari cara kerjanya—mereka merugikan umat pilihan Tuhan, menyebabkan gangguan dan kekacauan dalam pekerjaan gereja. Antikristus menghalangi pelaksanaan kehendak Tuhan dan berusaha mendirikan kerajaannya sendiri.

“Bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, tidak pernah bersekutu bersama orang lain, dan memaksa orang lain untuk mematuhi mereka”—apa yang terutama ditunjukkan oleh esensi perilaku antikristus ini? Watak mereka jahat dan kejam, mereka memiliki keinginan yang sangat kuat untuk mengendalikan orang lain, melampaui batas-batas rasionalitas manusia yang normal. Selain itu, apa pemahaman atau pandangan dan sikap antikristus terhadap tugas yang dilaksanakan? Bagaimana ini berbeda dari orang-orang yang benar-benar melaksanakan tugasnya? Mereka yang benar-benar melaksanakan tugasnya mencari prinsip-prinsip dari apa yang mereka lakukan, yang merupakan tuntutan mendasar. Namun, bagaimana antikristus memahami tugas yang mereka laksanakan? Watak dan esensi apa yang tersingkap dalam pelaksanaan tugasnya? Antikristus berdiri di posisi yang tinggi dan merendahkan mereka yang berada di bawahnya. Begitu mereka dipilih menjadi pemimpin, mereka mulai melihat dirinya sebagai individu yang berstatus dan beridentitas. Antikristus tidak menerima bahwa tugas mereka berasal dari Tuhan. Setelah memperoleh posisi tertentu, antikristus merasa statusnya penting, kekuatannya besar, dan identitasnya unik, yang memungkinkan mereka untuk memandang rendah orang lain dari posisinya yang tinggi. Pada saat yang sama, antikristus berpikir bahwa mereka dapat mengeluarkan perintah dan bertindak berdasarkan pemikirannya sendiri, dan mereka bahkan tidak perlu merasa khawatir untuk melakukan hal tersebut. Antikristus berpikir bahwa mereka dapat menggunakan kesempatan untuk melaksanakan tugas guna memuaskan keinginannya akan otoritas, memuaskan keinginan dan ambisinya untuk memerintah dan memimpin orang lain dengan kekuasaan. Dapat dikatakan bahwa mereka merasa akhirnya memiliki kesempatan untuk tidak tertandingi dalam otoritas mereka. Ada yang berkata, “Perwujudan antikristus adalah bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, serta tidak pernah bersekutu bersama orang lain. Meskipun pemimpin kami juga memiliki watak dan memperlihatkan diri sebagai antikristus, mereka sering bersekutu bersama kami!” Apakah itu berarti mereka bukan antikristus? Antikristus terkadang dapat berpura-pura; setelah bersekutu dengan semua orang dan memahami serta menangkap pemikiran setiap orang—dengan mengidentifikasi siapa yang selaras dengannya dan siapa yang tidak—antikristus mengelompokkan mereka. Dalam urusan-urusan selanjutnya, mereka hanya berkomunikasi dengan orang-orang yang memiliki hubungan baik dan sesuai dengan dirinya. Mereka yang tidak selaras dengan antikristus sering kali tidak diberi tahu tentang sebagian besar persoalan, dan antikristus bahkan mungkin menahan buku-buku firman Tuhan dari orang-orang tersebut. Pernahkah engkau semua bertindak seperti ini, bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, dan tidak pernah bersekutu dengan orang lain? Bersikap sewenang-wenang dan diktatorial tentu saja terjadi, tetapi itu bukan berarti tidak pernah bersekutu dengan orang lain; terkadang engkau mungkin bersekutu. Namun, setelah bersekutu, segala sesuatu tetap berjalan seperti yang kaukatakan. Ada orang-orang yang berpikir, “Meskipun kita bersekutu, aku sebenarnya sudah menetapkan rencana sejak lama. Aku bersekutu bersamamu hanya sebagai formalitas, hanya untuk memberitahumu bahwa aku memiliki prinsip dalam apa yang kulakukan. Apakah engkau pikir aku tidak tahu kemampuanmu? Pada akhirnya, engkau tetap harus mendengarkanku dan mengikuti caraku.” Sebenarnya, mereka telah memutuskan dalam hati sejak lama. Mereka meyakini, “Aku pandai bicara dan dapat memutarbalikkan argumen apa pun demi keuntunganku; tidak ada yang bisa mengalahkanku, jadi tentu saja, tren akan mengikuti jejakku.” Antikristus telah membuat perhitungannya jauh sebelumnya. Apakah situasi seperti ini ada? Bersikap sewenang-wenang dan diktatorial bukanlah perilaku yang tersingkap secara tidak sengaja pada suatu kesempatan; perilaku ini dikendalikan oleh watak tertentu. Dari cara bicara atau tindakannya, mungkin tidak terlihat seperti bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, tetapi dari watak dan natur tindakannya, mereka memang sewenang-wenang dan diktatorial. Antikristus menjalani formalitas dan “mendengarkan” pendapat orang lain dengan membiarkan orang lain berbicara, membuat mereka menyadari detail suatu situasi, membahas apa yang dituntut firman Tuhan—tetapi antikristus menggunakan retorika atau ungkapan tertentu untuk mengarahkan orang lain mencapai kesepakatan dengannya. Dan apa hasil akhirnya? Segala sesuatu berkembang sesuai dengan rencananya. Inilah aspek berbahaya antikristus; ini juga disebut memaksa orang lain untuk mematuhinya, ini adalah semacam paksaan “lembut”. Mereka berpikir, “Engkau tidak mendengarkan, bukan? Engkau tidak paham, bukan? Biar aku jelaskan.” Ketika menjelaskannya, antikristus merangkai dan memutarbalikkan kata-kata, mengarahkan orang lain ke dalam logikanya. Setelah diarahkan oleh antikristus, orang-orang tersebut mendengarkan dan berpikir, “Apa yang engkau katakan benar; kami akan menerapkan seperti yang engkau katakan, tidak perlu terlalu bersungguh-sungguh lagi,” dan antikristus pun merasa senang. Kebanyakan orang tidak dapat mengidentifikasi perkataan mereka. Apakah engkau semua dapat mengidentifikasinya? Apa yang harus kaulakukan ketika menghadapi situasi seperti itu? Sebagai contoh, ketika dihadapkan pada suatu persoalan, engkau merasa ada masalah; engkau tidak dapat menentukan dengan tepat permasalahan sebenarnya saat ini, tetapi engkau merasa dipaksa untuk patuh. Lalu apa yang harus kaulakukan? Engkau harus mencari prinsip-prinsip yang relevan, mencari bimbingan dari Yang di Atas, atau bersekutu bersama orang yang bersangkutan. Selain itu, mereka yang memahami kebenaran dapat berdiskusi dan mempersekutukan masalah ini bersama-sama. Terkadang, pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus akan memungkinkanmu untuk memahami masalah dalam proposal atau teori yang diajukan oleh antikristus atau orang-orang yang menempuh jalan antikristus, dan motif tersembunyi mereka. Melalui persekutuan satu sama lain, engkau mungkin bisa mengerti. Namun, mungkin engkau tidak bersekutu, justru berpikir, “Ini bukan masalah besar, biarkan dia melakukan apa yang dia mau. Lagi pula, aku bukan penanggung jawab utama, aku tidak perlu repot-repot dengan masalah ini. Aku tidak akan bertanggung jawab jika ada sesuatu yang tidak beres; dia akan menanggungnya.” Perilaku macam apakah ini? Ini adalah tidak setia pada tugasmu. Bukankah tidak setia pada tugasmu berarti mengkhianati kepentingan rumah Tuhan? Ini seperti Yudas! Banyak orang ketika berhadapan dengan kekuasaan yang menindas, akhirnya berkompromi dan mengikuti mereka yang memegang kekuasaan tersebut, yang merupakan perwujudan dari tidak setia pada tugasnya. Ketika engkau menghadapi antikristus atau seseorang yang bertindak gegabah dan memaksamu untuk mematuhinya, prinsip apa yang harus kaupilih untuk dijunjung tinggi? Jalan apa yang harus kauikuti? Jika engkau merasa bahwa apa yang kaulakukan tidak bertentangan atau menyimpang dari firman Tuhan dan pengaturan kerja, engkau harus berdiri teguh. Berpegang teguh pada kebenaran adalah hal yang benar dan diperkenan oleh Tuhan, tetapi tunduk dan berkompromi dengan Iblis, dengan kekuatan kejahatan, dengan orang-orang jahat adalah perilaku pengkhianatan, itu adalah perbuatan jahat yang dibenci dan dikutuk oleh Tuhan. Ketika antikristus menghadapi seseorang yang berdebat dengannya, mereka sering berkata, “Aku adalah penentu keputusan dalam masalah ini, dan itu harus dilakukan menurut caraku. Jika ada yang tidak beres, akulah yang akan bertanggung jawab!” Watak apa yang tercermin dari pernyataan ini? Dapatkah seseorang yang berbicara dan bertindak dengan cara seperti ini memiliki kemanusiaan yang normal? Mengapa mereka memaksa orang lain untuk mematuhinya? Mengapa mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ketika masalah itu muncul? Mengapa mereka tidak dapat menentukan prinsip-prinsip dalam menerapkan kebenaran? Ini membuktikan bahwa mereka tidak memiliki kebenaran. Dapatkah engkau semua mengidentifikasi masalahnya dengan pernyataan ini? Mengatakan hal-hal seperti itu sudah cukup untuk membuktikan bahwa mereka memiliki watak antikristus; ini adalah perilaku antikristus. Namun, antikristus yang lebih licik, khawatir orang-orang akan membedakan dirinya, pertama-tama akan mengatakan hal-hal yang disetujui semua orang dan yang tampaknya benar untuk mencapai tujuannya menyesatkan orang dan mendapatkan pijakan yang kuat. Kemudian, mereka akan memikirkan cara untuk mengendalikan umat pilihan Tuhan.

Perwujudan antikristus yang sewenang-wenang dan diktatorial pasti banyak sekali karena perilaku, watak, dan sifat seperti ini bisa terlihat pada setiap orang yang rusak, apalagi pada antikristus. Dapatkah engkau semua memikirkan beberapa contoh di mana engkau bersikap sewenang-wenang dan diktatorial? Sebagai contoh, jika seseorang mengatakan engkau terlihat bagus dengan rambut pendek, dan engkau menjawab, “Apa bagusnya rambut pendek? Aku lebih suka rambut panjang, dan aku akan melakukan sesuai keinginanku.” Apakah ini sewenang-wenang dan diktatorial? (Tidak.) Itu hanya pilihan pribadi, bagian dari kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang suka memakai kacamata meskipun mereka tidak rabun jauh. Jika ada orang-orang yang mengkritiknya, dengan berkata, “Engkau hanya berusaha terlihat keren, sebenarnya engkau tidak membutuhkan kacamata!” Mereka menjawab, “Memangnya ada masalah apa kalau aku memakainya? Aku akan tetap memakainya!”—apakah ini sewenang-wenang dan diktatorial? Tidak, ini adalah pilihan pribadi, mungkin sedikit disengaja, tetapi tidak ada kaitannya dengan masalah watak; mereka mungkin akan berhenti memakai kacamata setelah beberapa hari jika merasa tidak nyaman. Jadi, apa yang terutama merupakan sikap sewenang-wenang dan diktatorial? Hal ini terutama berkaitan dengan jalan yang ditempuh seseorang, wataknya, dan prinsip serta motivasi di balik tindakannya. Sebagai contoh, dalam sebuah pernikahan di mana sang suami menyukai mobil dan keluarga hanya memiliki 20.000 yuan, dan sang suami meminjam uang dari mana saja yang bisa dia pinjam untuk membeli mobil seharga 200.000 yuan sehingga membuat keluarga tidak mampu membeli makanan, sementara sang istri bahkan tidak tahu-menahu soal pembelian tersebut, apakah suami ini bersikap sewenang-wenang dan diktatorial? Ini memang bersikap sewenang-wenang dan diktatorial. Bersikap sewenang-wenang dan diktatorial berarti tidak mempertimbangkan perasaan, pikiran, pendapat, sikap, atau sudut pandang orang lain, hanya berfokus pada diri sendiri. Sederhananya, dalam kehidupan sehari-hari, bersikap seperti itu berarti memuaskan kesenangan dan keinginan daging seseorang, memuaskan keegoisannya. Ketika menyangkut tugas, itu mengacu pada pemuasan ambisi serta keinginan seseorang untuk mengejar status dan kekuasaan. Berikut ini sebuah contoh: gereja memiliki sebuah rumah, dan sebuah jalan perlu dibangun di sebelahnya. Lebar jalan yang sesuai harus ditentukan berdasarkan ukuran rumah dan halaman, dengan tujuan untuk estetika dan fungsionalitas. Mengingat besarnya rumah dan halaman tersebut, lebar jalan setidaknya harus dua meter. Orang yang bertanggung jawab berkata, “Aku sudah memutuskan, kita akan membuatnya selebar satu meter.” Yang lain berkata, “Banyak orang keluar masuk setiap hari, dan terkadang kita harus membawa barang; satu meter tidak akan cukup, terlalu sempit.” Namun, orang yang bertanggung jawab bersikeras pada pandangannya sendiri dan tidak terbuka untuk berdiskusi. Setelah selesai, semua orang melihat bahwa jalan itu terlalu sempit; tidak serasi dengan rumah dan halaman serta tidak praktis—memerlukan perbaikan yang menyebabkan pengerjaan ulang. Kemudian, semua orang mengeluh tentang orang ini. Sebenarnya, sebelum pembangunan jalan dimulai, beberapa orang telah mengajukan keberatan, tetapi orang ini tidak setuju dan bersikeras pada pandangannya sendiri, memaksa orang lain untuk melaksanakan sesuai dengan keinginannya, yang menimbulkan konsekuensi seperti itu. Mengapa orang tersebut tidak dapat menerima saran orang lain? Ketika ada perbedaan pendapat, mengapa dia tidak dapat mempertimbangkan semua aspek dan menemukan cara yang tepat? Jika tidak ada orang yang dapat diajak berunding, tidak apa-apa untuk membuat keputusan sendiri, tetapi sekarang karena ada orang yang dapat diajak berunding dan ada saran yang lebih baik, mengapa dia tidak dapat menerimanya? Watak macam apakah ini? Setidaknya ada dua kemungkinan: pertama adalah orang tersebut tidak berpikir panjang, orang yang bingung; yang kedua adalah watak orang tersebut terlalu congkak dan merasa diri benar, selalu merasa dirinya yang paling benar, tidak mau menerima pendapat orang lain betapa pun benarnya pendapat tersebut. Sikap ini sangat congkak sehingga menyebabkan hilangnya nalar. Masalah sesederhana tersebut menyingkapkan watak mereka. Kecongkakan yang berlebihan menyebabkan hilangnya rasionalitas. Apa artinya tidak memiliki rasionalitas? Apa yang tidak memiliki rasionalitas? Binatang tidak memiliki rasionalitas. Jika seseorang tidak memiliki rasionalitas, dia tidak ada bedanya dengan binatang; pikirannya tidak memiliki kapasitas untuk menilai dan tidak memiliki rasionalitas. Jika seseorang menjadi begitu congkak sehingga mereka kehilangan nalarnya dan tidak memiliki rasionalitas, bukankah mereka mirip dengan binatang? (Ya.) Itulah mereka; tidak memiliki rasionalitas manusia berarti mereka bukan manusia. Apakah antikristus memiliki rasionalitas seperti itu? (Tidak.) Antikristus bahkan lebih tidak memilikinya; mereka lebih buruk daripada binatang, mereka adalah setan. Seperti ketika Tuhan bertanya kepada Iblis, “Dari mana engkau?” Pertanyaan Tuhan sebenarnya sangat jelas; pesan apa yang Tuhan sampaikan? (Dia bertanya kepada Iblis dari mana asalnya.) Kalimat ini jelas diakhiri dengan tanda tanya; itu adalah pertanyaan, yang mengacu pada “Iblis” dengan subjek “engkau”, “Dari mana engkau?” Tata bahasanya tepat dan pertanyaan Tuhan mudah dipahami. Apa jawaban Iblis? (“Dari berkeliling ke sana ke mari di bumi, dan dari menjelajahinya ke atas ke bawah” (Ayub 1:7).) Ini adalah kutipan terkenal dari Iblis. Apakah jawaban Iblis menunjukkan rasionalitas? (Tidak.) Jawabannya tidak mengandung rasionalitas. Ketika Tuhan bertanya lagi dari mana dia, Iblis mengulang jawaban yang sama, seolah-olah dia tidak dapat memahami perkataan Tuhan. Dapatkah manusia memahami apa yang Iblis katakan? Apakah ucapannya mengandung rasionalitas? (Tidak.) Ucapannya tidak mengandung rasionalitas—lalu dapatkah Iblis memahami kebenaran? Bahkan terhadap pertanyaan sederhana dari Tuhan, Iblis menjawab dengan cara seperti itu; Iblis bahkan tidak mampu memahami kebenaran yang Tuhan ucapkan. Dapat dikatakan bahwa antikristus juga tidak memiliki rasionalitas; mereka yang bertindak dengan penuh akal bulus, yang tidak dapat memahami firman Tuhan atau kebenaran semuanya tidak rasional. Sebanyak apa pun engkau berbicara tentang menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip, mencari prinsip dan bersekutu bersama orang lain saat melaksanakan tugas—prinsip yang mereka akui telah mereka pahami dan ketahui—ketika harus bertindak, mereka tidak mengindahkan perkataanmu dan melakukan apa saja yang mereka inginkan. Ini adalah natur setan! Mereka yang memiliki natur setan seperti itu tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki rasionalitas. Apa aspek mereka yang paling tidak masuk akal dan tidak tahu malu? Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan Dia memilih manusia dan membawa mereka ke hadapan-Nya untuk tujuan apa? Tujuannya agar manusia memperhatikan dan memahami firman Tuhan, untuk menempuh jalan yang benar dalam hidup sebagaimana yang Tuhan arahkan, dan akhirnya mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah, hal-hal yang positif dan negatif. Inilah yang Tuhan maksudkan; dengan begitu, mereka yang mengikuti Tuhan menjadi makin baik. Sejauh mana antikristus tidak masuk akal? Mereka berpikir, “Tuhan, engkau membawa manusia ke hadapanmu, maka aku pun akan melakukan hal yang sama; engkau dapat memilih manusia, dan mengatur serta berdaulat atas mereka, maka aku pun akan melakukan hal yang sama; engkau dapat membuat manusia tunduk dan mendengarkanmu, engkau memberikan perintah langsung dan membuat mereka melakukan apa yang engkau katakan, maka aku pun akan melakukan hal yang sama.” Bukankah ini tidak rasional? (Ya.) Bukankah menjadi tidak rasional berarti mereka tidak memiliki rasa malu? (Ya.) Apakah manusia adalah milikmu? Haruskah mereka mengikutimu? Mengapa mereka harus mendengarkanmu? Engkau hanyalah salah satu dari makhluk ciptaan yang sangat kecil, bagaimana mungkin engkau bercita-cita untuk berada di atas segalanya? Bukankah ini tidak rasional? (Ya.)

Ada orang-orang yang cukup beruntung dipilih menjadi pemimpin di gereja walaupun pada kenyataannya, kualitas dan tingkat pertumbuhan mereka tidak memenuhi syarat. Menjadi seorang pemimpin adalah peninggian Tuhan, tetapi mereka tidak melihatnya seperti itu. Sebaliknya, mereka berpikir, “Sebagai seorang pemimpin, aku lebih baik dan lebih tinggi daripada orang lain; aku bukan lagi orang biasa. Sementara engkau semua perlu sujud dan menyembah di hadirat tuhan dengan taat, aku tidak harus melakukannya karena aku berbeda dari engkau semua; engkau semua adalah makhluk ciptaan, sedangkan aku bukan.” Lalu, engkau itu apa sebenarnya? Bukankah engkau juga darah dan daging? Apa bedanya dirimu dengan orang lain? Perbedaannya adalah engkau tidak tahu malu; engkau tidak memiliki rasa hormat dan rasionalitas, engkau bahkan lebih rendah daripada anjing. Engkau bertindak dengan sewenang-wenang dan diktatorial dan mengabaikan nasihat dari orang lain—itulah perbedaannya. Seburuk apa pun kualitas dirinya atau serendah apa pun efisiensinya dalam pekerjaan, mereka tetap menganggap dirinya lebih unggul dibandingkan orang lain, merasa memiliki kemampuan dan bakat. Akibatnya, apa pun yang dilakukan, mereka tidak mendiskusikannya dengan yang lain untuk mencapai kesepakatan, dan menganggap bahwa mereka memenuhi syarat atau sepenuhnya mampu untuk mengendalikan semuanya sendiri. Bukankah kecongkakan ini menyebabkan hilangnya nalar? Bukankah ini tidak tahu malu? (Ya.) Sebelum menjadi pemimpin, mereka bersikap rendah diri; mereka meyakini bahwa mereka memiliki bakat dan kemampuan, serta ambisi tertentu dalam melakukan sesuatu, tetapi tidak memiliki kesempatan. Begitu mereka menjadi pemimpin, mereka mulai memisahkan diri dari saudara-saudari, menganggap dirinya lebih unggul. Mereka mulai bertingkah sombong dan menunjukkan sifat aslinya; mereka mulai berpikir bahwa mereka dapat mencapai hal-hal yang besar dengan beranggapan, “Rumah tuhan memilih orang yang tepat; aku memang berbakat—emas sejati ditakdirkan untuk berkilau pada akhirnya. Lihatlah aku sekarang: Tuhan sudah mengakuiku, bukan?” Bukankah ini menjijikkan? (Memang menjijikkan.) Engkau hanyalah satu di antara makhluk ciptaan biasa; sehebat apa pun karunia atau bakatmu, watakmu yang rusak sama seperti orang lain. Jika engkau menganggap dirimu berbeda dari orang biasa, merasa lebih unggul dari orang lain, ingin berada di atas semua orang dan segala sesuatu, berarti engkau keliru. Karena salah persepsi ini, engkau bertindak dengan sewenang-wenang dan diktatorial, tanpa bersekutu atau berdiskusi dengan yang lain, dan engkau bahkan ingin menikmati ketaatan dan kepatuhan orang lain terhadapmu, yang merupakan suatu kesalahan. Di mana letak kesalahannya? (Salah dalam menempatkan diri.) Mengapa antikristus selalu berdiri di posisi yang salah? Ada satu hal yang pasti yang mungkin engkau semua tidak menyadarinya: ada sesuatu yang lebih dalam kemanusiaannya dibandingkan dengan yang lain; mereka selalu memiliki semacam salah persepsi. Dari mana asal mula salah persepsi ini? Salah persepsi bukan diberikan oleh Tuhan, melainkan oleh Iblis. Semua yang mereka lakukan, semua yang mereka perlihatkan dan ungkapkan, bukanlah naluri dalam batas-batas normal kemanusiaan, melainkan didorong oleh suatu kekuatan dari luar. Mengapa dikatakan bahwa tindakan mereka penuh akal bulus, dan ambisi serta keinginan mereka tidak terkendali? Keinginan mereka untuk mengendalikan orang lain telah melampaui batas. Apa yang dimaksud dengan melampaui batas? Itu berarti menggunakan segala cara, melampaui rasionalitas dan rasa malu; tidak bisa dikendalikan, seperti pegas yang jika ditekan sebentar, akan turun, tetapi begitu dilepaskan, akan kembali memantul. Bukankah ini dikuasai oleh hasrat dan terbakar oleh obsesi? Ini sama sekali tidak berlebihan.

Di mana pun antikristus berkuasa di gereja, gereja tersebut tidak bisa lagi disebut gereja. Mereka yang telah mengalaminya seharusnya dapat merasakannya. Suasana yang ada bukanlah ketenangan, sukacita, dan di mana semua orang berusaha maju, melainkan suasana yang penuh kekacauan dan perselisihan. Setiap orang merasa sangat gelisah dan tidak tenang, tidak dapat merasakan kedamaian di hati, seolah-olah suatu bencana besar akan terjadi. Perkataan dan tindakan antikristus menimbulkan suasana di mana hati orang-orang menjadi keruh sehingga kehilangan kemampuan untuk mengidentifikasi mana hal yang positif dan mana yang negatif. Selain itu, setelah disesatkan oleh antikristus untuk waktu yang lama, hati orang-orang makin jauh dari Tuhan, hubungan mereka dengan-Nya menjadi tidak normal, sama seperti orang-orang dalam agama yang secara nama mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi tidak ada tempat bagi-Nya di dalam hati. Ada juga masalah nyata lainnya, yaitu ketika antikristus berkuasa, perpecahan dan kekacauan muncul di dalam gereja. Mereka yang mencintai kebenaran tidak merasakan kenikmatan atau kelegaan dalam pertemuan sehingga mereka ingin meninggalkan gereja untuk menjalani hidup beriman di rumah. Ketika Roh Kudus bekerja di gereja, entah orang-orang memahami kebenaran atau tidak, semua orang bersatu hati dan upaya, dengan menciptakan suasana yang lebih damai dan stabil, bebas dari keresahan. Namun, setiap kali antikristus bertindak, mereka mendatangkan suasana yang meresahkan dan aneh. Campur tangan mereka menyebabkan munculnya kelompok-kelompok, membuat orang-orang saling waspada, saling menghakimi, saling menyerang, dan diam-diam saling menjatuhkan. Apa sebenarnya peran antikristus? Mereka adalah hamba Iblis. Akibat dari tindakan antikristus adalah: pertama, saudara-saudari saling menghakimi, curiga, dan bersikap waspada; kedua, batasan antara pria dan wanita menjadi kabur yang perlahan mengarah pada interaksi yang tidak pantas; dan ketiga, di dalam hatinya, orang-orang tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang visi dan tidak lagi berfokus pada penerapan kebenaran. Mereka tidak lagi tahu bagaimana bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Pemahaman yang sedikit yang pernah mereka miliki tentang doktrin pun lenyap, pikiran mereka menjadi kacau, dan tanpa pertimbangan, mereka mengikuti antikristus, hanya berfokus untuk menyibukkan diri melaksanakan tugas-tugas yang dangkal. Sejumlah orang bisa merasakan bahwa mengikuti antikristus tidak ada jalan keluarnya; andai saja mereka yang mengejar kebenaran dapat berkumpul dan melaksanakan tugas bersama-sama, betapa sukacitanya mereka! Begitu antikristus memegang kekuasaan di gereja, Roh Kudus pun berhenti bekerja, dan kegelapan menyelimuti saudara-saudari. Mereka tidak lagi termotivasi dalam iman mereka kepada Tuhan dan dalam melaksanakan tugas. Jika situasi ini berlangsung lama, bukankah sebagian besar saudara-saudari akan disingkirkan oleh Tuhan?

Hari ini, kita telah menganalisis perwujudan perilaku sewenang-wenang dan diktatorial dari para antikristus. Selain itu, dengan menganalisis perwujudan ini, setiap orang disadarkan bahwa sekalipun engkau bukan seorang antikristus, jika memiliki perwujudan tersebut, akan mengaitkanmu dengan sifat antikristus. Apakah bertindak dengan cara yang sewenang-wenang dan diktatorial merupakan perwujudan dari kemanusiaan yang normal? Sama sekali bukan; ini jelas mencerminkan watak yang rusak. Setinggi apa pun statusmu, atau sebanyak apa pun tugas yang dapat kaulaksanakan, jika engkau dapat belajar untuk bersekutu dengan orang lain, engkau telah menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, yang merupakan persyaratan mendasar. Mengapa dikatakan bahwa belajar untuk bersekutu dengan orang lain sama dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip? Karena jika engkau dapat belajar untuk bersekutu, itu membuktikan bahwa engkau tidak memperlakukan statusmu sebagai sumber penghasilan atau menganggapnya penting. Setinggi apa pun statusmu, engkau tetap melaksanakan tugasmu. Tindakanmu dilakukan demi melaksanakan tugasmu, bukan demi mengejar status. Demikian pula halnya ketika menghadapi masalah, jika engkau dapat belajar bersekutu, baik itu dengan saudara-saudari biasa atau mereka yang bekerja sama denganmu, engkau mampu mencari dan bersekutu dengan mereka, apa yang dibuktikan oleh hal ini? Itu membuktikan bahwa engkau memiliki sikap mencari dan tunduk pada kebenaran, yang pertama-tama mencerminkan sikapmu terhadap Tuhan dan kebenaran. Terlebih lagi, melaksanakan tugas adalah tanggung jawabmu, dan mencari kebenaran dalam pekerjaanmu adalah jalan yang harus kauambil. Mengenai bagaimana orang lain menanggapi keputusanmu, apakah mereka memilih untuk tunduk atau bagaimana mereka melakukannya, itu adalah urusan mereka; tetapi apakah engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik dan memenuhi standar adalah urusanmu. Engkau harus memahami prinsip-prinsip dalam pelaksanaan tugas; ini bukan tentang tunduk kepada individu tertentu, melainkan tunduk pada prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau merasa telah memahami prinsip-prinsip kebenaran dan melalui persekutuan dengan semua orang mencapai kesepakatan yang dianggap tepat oleh semua pihak, tetapi ada orang-orang yang tetap keras kepala dan berusaha mengganggu, apa yang harus dilakukan dalam situasi seperti itu? Dalam kasus ini, yang minoritas harus mengikuti mayoritas. Jika sebagian besar telah mencapai kesepakatan, mengapa mereka justru menimbulkan masalah? Apakah mereka sengaja mencoba menciptakan perselisihan? Mereka dapat mengungkapkan pendapatnya agar semua orang bisa membedakannya, dan jika semua orang mengatakan bahwa pendapatnya tidak sesuai dengan prinsip dan tidak beralasan, berarti mereka harus meninggalkan sudut pandangnya dan tidak lagi berpegang teguh pada pandangan tersebut. Apa prinsip dalam menangani masalah ini? Seseorang harus menegakkan apa yang benar dan tidak memaksa orang lain untuk mematuhi apa yang salah. Apakah engkau mengerti? Sebenarnya, sebelum antikristus memperlihatkan perilaku dan praktik yang sewenang-wenang dan diktatorial ini, mereka sudah memiliki rencana tertentu dalam benaknya. Menjadi sewenang-wenang dan diktatorial jelas tidak mengacu pada melakukan hal yang benar atau menerapkan kebenaran. Ini tentu saja mengacu pada melakukan hal yang salah dan bertentangan dengan kebenaran, mengambil jalan yang salah dan membuat keputusan yang keliru sambil tetap membuat orang lain untuk mematuhinya. Inilah yang disebut bersikap sewenang-wenang dan diktatorial. Jika sesuatu itu benar dan sesuai dengan kebenaran, artinya itu harus dipertahankan. Ini bukan bersikap sewenang-wenang dan diktatorial; ini adalah menegakkan prinsip. Kedua hal tersebut harus dibedakan. Apa yang terutama dimaksud dengan antikristus yang bersikap sewenang-wenang dan diktatorial? (Melakukan hal-hal yang tidak sejalan dengan prinsip atau kebenaran, dan tetap membuat orang lain mengikutinya.) Tepat sekali, situasi apa pun yang muncul atau masalah apa pun yang dihadapi, mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, tetapi membuat keputusan berdasarkan gagasan dan imajinasinya sendiri. Dalam hatinya mereka tahu bahwa tindakan tersebut bertentangan dengan prinsip, tetapi tetap menuntut orang lain untuk mendengarkan dan tunduk. Inilah cara yang konsisten dari antikristus.

Pada awal pekerjaan penyebaran Injil, ada orang-orang yang membawa Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia ke kalangan agama untuk memberitakan Injil. Orang-orang beragama itu, setelah membaca firman Tuhan yang menyingkapkan misteri, mempersekutukan visi, dan membahas jalan masuk kehidupan, semuanya mengatakan bahwa firman tersebut cukup bagus. Akan tetapi, mereka merasa beberapa firman penghakiman dan penyingkapan tentang manusia terlalu keras dalam pemilihan kata. Mereka merasa seolah-olah sedang dimaki-maki sehingga tidak bisa menerimanya, dan berkata, “Apakah tuhan berbicara dengan cara yang memaki-maki orang? Kata-kata ini paling-paling hanya ditulis oleh seorang tokoh.” Orang yang bertanggung jawab untuk memberitakan Injil mengatakan bahwa dia memiliki solusi. Kemudian, dia mengubah semua bagian firman Tuhan yang tidak selaras dengan gagasan, imajinasi, dan selera orang-orang, serta kata-kata yang dia khawatirkan akan menyebabkan seseorang mengembangkan gagasan setelah membacanya. Misalnya, kata-kata yang Tuhan gunakan untuk menyingkapkan natur manusia, seperti “perempuan jalang”, “pelacur”, “bajingan”, dan frasa seperti “dilemparkan ke neraka” dan “dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang”, semuanya dihapus. Singkatnya, semua kata yang dapat dengan mudah menimbulkan gagasan atau kesalahpahaman seluruhnya dihapus. Katakan kepada-Ku, setelah menghapus kata-kata penghakiman, hukuman, dan kutukan dari firman Tuhan ini, apakah itu tetap menjadi firman Tuhan yang asli? (Tidak.) Apakah itu tetap merupakan firman yang diungkapkan oleh Tuhan dalam pekerjaan penghakiman-Nya? Si “orang tua” ini tidak berdiskusi dengan siapa pun dan secara sepihak menghapus banyak firman Tuhan yang sangat keras tentang pemurnian dan penyingkapan watak manusia yang rusak, khususnya yang berkaitan dengan masa ujian bagi para pelaku pelayanan. Kemudian, ketika orang-orang beragama membaca versi yang telah diubah, mereka berkata, “Ini bagus, kita bisa percaya kepada tuhan seperti itu,” dan mereka menerimanya. Orang tua ini berpikir dalam hati, “Lihatlah betapa pintarnya aku! Tidaklah bijaksana jika firman tuhan terlalu keras. Dengan orang-orang ini, engkau perlu membujuknya—bagaimana bisa engkau mengucapkan kata-kata yang mungkin disalahartikan sebagai makian? Itu tidak bijaksana! Aku membuat beberapa perubahan, dan lihat hasilnya: bahkan para pendeta agama pun mau percaya, dan makin banyak orang yang menerimanya. Bagaimana menurutmu? Bukankah aku bijak? Bukankah aku pintar? Bukankah itu cukup mengesankan?” Hasil perubahan tersebut, membuatnya sangat bangga pada dirinya sendiri. Namun, ada orang-orang beragama yang bergabung dengan gereja mendapati bahwa firman Tuhan yang mereka baca sebelumnya telah diubah dan berbeda dari teks asli di gereja, dan masalah ini pun diangkat. Belakangan terungkap bahwa orang tua ini telah mengubah isi firman Tuhan. Apa pendapatmu tentang tindakan orang tua tersebut? Mari kita kesampingkan masalah lain dan katakan: firman ini bukan milikmu, engkau tidak berhak untuk mengubahnya. Sekalipun itu adalah artikel atau buku hasil karya manusia, jika engkau ingin mengubahnya, engkau harus terlebih dahulu mendapatkan izin dari penulis aslinya. Jika penulisnya mengizinkan, engkau bisa mengubahnya. Jika penulis tidak mengizinkannya, engkau sama sekali tidak boleh mengubah satu kata pun. Ini disebut menghormati penulis dan pembaca. Jika penulis tidak mampu memperbaikinya, kemudian memberikan wewenang kepadamu, dengan mengatakan engkau dapat mengubah apa pun asal tetap setia pada makna asli dan mencapai hasil yang diinginkan, apakah dalam situasi seperti ini engkau bisa mengubahnya? (Ya.) Jika penulis telah memberikan izin atau wewenang, engkau boleh mengubahnya. Apa sebutan untuk tindakan seperti ini? Tindakan tersebut dapat dibenarkan, sah, dan pantas, bukan? Namun, jika penulis tidak memberikan izin dan engkau mengubahnya tanpa wewenang darinya, apa namanya? (Tindakan sembrono dan disengaja.) Itu disebut tindakan sembrono, disengaja, sewenang-wenang dan diktatorial. Sekarang, apa yang diubah oleh orang tua tersebut? (Firman Tuhan.) Firman asli Tuhan, yang mengandung suasana hati, watak, dan maksud Tuhan terhadap umat manusia. Firman Tuhan memiliki makna dalam cara penyampaiannya. Apakah engkau tahu suasana hati, tujuan, dan dampak yang diharapkan di balik setiap firman yang diucapkan oleh Tuhan? Jika engkau tidak dapat memahaminya, mengapa engkau mengubahnya secara sembarangan? Setiap kalimat yang diucapkan Tuhan, pemilihan kata, nada, suasana, suasana hati, dan perasaan yang ditimbulkannya dalam diri manusia, telah disusun dan direnungkan dengan cermat dan bijaksana. Tuhan memiliki pertimbangan dan hikmat. Apa yang dipikirkan oleh orang tua ini? Dia menganggap cara Tuhan berbicara tidak bijaksana. Begitulah cara dia memandang pekerjaan Tuhan. Dia beranggapan, “Orang-orang dalam agama yang hanya ingin makan roti sampai kenyang perlu dibujuk dan diperlakukan dengan kasih dan belas kasihan. Firman tidak bisa terlalu keras. Jika terlalu keras, bagaimana kita bisa memberitakan Injil? Apakah Injil masih dapat disebarkan jika kita berbicara seperti itu?” Bukankah Tuhan tahu tentang ini? (Ya.) Tuhan sepenuhnya mengetahuinya. Lalu mengapa Dia tetap berbicara dengan cara seperti ini? Ini adalah watak Tuhan. Apakah watak Tuhan itu? Watak Tuhan adalah berbicara dengan cara-Nya, terlepas dari apakah engkau percaya atau tidak. Jika engkau percaya, engkau adalah salah satu dari domba Tuhan; jika tidak, engkau adalah serigala. Ketika firman Tuhan menyingkapkanmu dan sedikit memarahimu, dan kemudian engkau menolak untuk mengakui bahwa engkau adalah orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah itu berarti engkau bukan lagi makhluk ciptaan-Nya? Apakah Dia berhenti menjadi Tuhan? Jika engkau menyangkal-Nya karena alasan ini, itu menunjukkan engkau adalah orang jahat, setan. Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang seperti itu, jadi gereja tidak boleh menerima mereka dengan paksa atau membujuk. Ada yang berkata, “Sekalipun Tuhan memarahiku, aku rela menerimanya. Jika Dia adalah Tuhan, Dia dapat menyelamatkanku. Jika Dia memukulku, aku pantas menerimanya. Jika Dia menyebutku orang yang bingung, berarti aku memang bingung, bahkan mungkin lebih bingung dari itu; jika Dia menyebutku perempuan jalang, meskipun aku merasa tidak melakukan apa yang dilakukan perempuan jalang, karena Tuhan yang mengatakannya, aku mengakui dan menerimanya.” Orang-orang tersebut memiliki iman yang bersahaja, pengakuan, penerimaan, dan hati yang takut akan Tuhan yang paling sederhana. Tuhan ingin mendapatkan orang-orang seperti itu. Sebagian ada yang menganggap firman Tuhan terlalu keras dan menyakitkan, merasa mereka tidak akan mendapatkan berkat, dan karena itu, tidak ingin percaya lagi. Mereka berpikir, “Sekalipun engkau adalah tuhan, aku tidak akan percaya kepadamu. Jika engkau berbicara seperti ini, aku tidak akan mengikutimu.” Kalau begitu, pergilah! Jika engkau bahkan tidak mengakui Tuhan, bagaimana Dia dapat mengakuimu sebagai makhluk ciptaan-Nya? Itu tidak mungkin! Firman Tuhan sudah dipaparkan di sini; percaya atau tidak, itu keputusanmu. Jika engkau tidak percaya, pergilah. Engkau akan kehilangan kesempatan. Jika engkau percaya, engkau akan memiliki secercah harapan untuk diselamatkan. Bukankah ini adil? (Ya.) Namun, apakah orang tua tersebut berpikir seperti itu? Apakah dia bisa memahami pikiran Tuhan? (Tidak.) Bukankah dia bodoh? Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani akan melakukan tindakan bodoh seperti itu. Dia memandang Tuhan sebagai sesuatu yang sangat tidak penting dan sederhana, dengan menganggap bahwa pemikiran Tuhan tidak jauh lebih tinggi daripada pemikiran manusia. Meskipun dia sering berbicara tentang pemikiran Tuhan yang lebih tinggi daripada pemikiran manusia, menyampaikan doktrin-doktrin agung ini di saat-saat normal, ketika menghadapi situasi nyata, dia menyingkirkan firman ini dari pikirannya, dan merasa bahwa firman Tuhan tersebut sepertinya bukan sesuatu yang akan Tuhan ucapkan. Dalam hatinya, dia tidak mengakui firman Tuhan itu, jadi dia tidak bisa menerimanya. Tepat ketika Injil sedang diberitakan, dia memanfaatkan kesempatan ini untuk dengan cepat mengubah firman Tuhan, bahkan dengan dalih “memberitakan Injil secara efektif dan mendapatkan lebih banyak orang”. Bagaimana Aku akhirnya menggolongkan tindakannya? Merombak firman Tuhan. Apa artinya merombak? Itu berarti menambahkan, mengurangi, atau mengubah makna asli secara sewenang-wenang, mengubah pesan yang dimaksudkan penulis, mengabaikan maksud dan tujuan awal penulis dalam berbicara, dan kemudian mengubahnya sesuka hati. Inilah yang dimaksud dengan mengubah. Apakah dia memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Betapa lancangnya! Apakah ini perbuatan manusia? (Bukan.) Itu adalah pekerjaan setan, bukan manusia. Bahkan, engkau tidak bisa seenaknya mengubah perkataan orang biasa; engkau harus menghormati pandangan penulis. Jika engkau ingin mengubahnya, engkau harus memberi tahu dan mendapatkan izinnya terlebih dahulu, dan hanya setelah menerima izinnya, barulah engkau boleh mengubahnya sesuai dengan pendapat mereka. Inilah yang disebut penghormatan. Jika menyangkut Tuhan, yang dibutuhkan lebih dari sekadar penghormatan! Jika terdapat kesalahan cetak bahkan dalam satu kalimat saja dari firman Tuhan, atau jika ada satu artikel tata bahasa saja yang hilang, engkau harus bertanya apakah itu dapat diterima; jika tidak, engkau harus mencetak ulang halaman tersebut. Hal ini menuntut sikap yang serius dan bertanggung jawab; inilah yang disebut memiliki hati yang takut akan Tuhan. Apakah orang tua tersebut memiliki hati seperti itu? (Tidak.) Dia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dia menganggap Tuhan lebih rendah daripada dirinya; dia benar-benar lancang. Orang seperti ini harus diusir.

Baru-baru ini, kejadian serupa terjadi lagi. Sejumlah orang sekali lagi menggunakan dalih memberitakan Injil dan mendapatkan lebih banyak orang sebagai alasan untuk mengubah firman Tuhan secara sembrono. Kali ini sedikit lebih baik daripada yang terakhir; pada kejadian sebelumnya, hal itu dilakukan secara sewenang-wenang dan diktatorial, tanpa bersekutu bersama orang lain, bertindak gegabah dan mengubah firman Tuhan dengan sesuka hati. Kali ini, mereka terlebih dahulu bertanya kepada Yang di Atas, dengan berucap, “Orang-orang dari kelompok etnis tertentu tidak dapat menerima beberapa istilah dalam firman tuhan. Kami telah merancang strategi untuk menghapus atau mengubah istilah-istilah tersebut, dan perkataan atau bagian-bagian yang tidak dapat mereka terima, dan kemudian menyampaikan kepada mereka versi firman tuhan yang disesuaikan. Dengan begitu, bukankah mereka akan percaya?” Lihatlah itu; mereka benar-benar lancang. Perilaku macam apa ini? Jika diperlakukan dengan lunak, orang-orang seperti itu hanya bisa dianggap bodoh dan tidak tahu apa-apa, dan terlalu muda; mereka bisa saja diberi tahu untuk tidak melakukannya lagi. Namun, jika kita menggolongkan natur dari tindakannya, mereka dengan seenaknya mengubah firman Tuhan untuk menyenangkan Iblis. Apa sebutan untuk ini? Ini adalah perilaku Yudas, pengkhianat dan pembelot, yang mengkhianati Tuhan demi keuntungan. Mereka merombak firman Tuhan, mengubahnya menjadikan kata-kata yang manusia sukai dan mudah diterima untuk menyenangkannya dan membuat mereka menerima Injil—apa hasilnya? Sekalipun tidak ada orang di dunia yang percaya, apakah firman Tuhan tidak lagi menjadi firman-Nya? Apakah natur firman Tuhan berubah? (Tidak.) Apakah firman Tuhan hanya akan menjadi kebenaran jika mereka menerimanya, dan jika mereka tidak menerimanya, firman Tuhan bukanlah kebenaran? Dapatkah natur firman Tuhan berubah karena ini? Sama sekali tidak. Kebenaran adalah kebenaran; jika engkau tidak menerimanya, engkau akan binasa! Sebagian orang yang memberitakan Injil berpikir, “Betapa malangnya mereka jika tidak menerimanya! Betapa hebat dan mulianya orang-orang itu. Tuhan sangat mengasihi dan berbelaskasihan kepada mereka, bagaimana mungkin kita tidak menunjukkan sedikit kasih kepada mereka? Mari kita ubah firman tuhan agar mereka dapat menerimanya. Betapa hebatnya orang-orang itu, dan betapa baik dan penuh belas kasihannya tuhan terhadap mereka. Kita harus memikirkan maksud tuhan!” Bukankah ini kepura-puraan? (Ya.) Ini adalah kepura-puraan lain—mereka yang tidak memahami kebenaran hanya bisa melakukan hal-hal bodoh! Bukankah telah dikatakan bahwa seseorang yang merombak firman Tuhan telah ditangani dan diusir, dan sekarang ada orang yang ingin merombaknya lagi. Apa yang ingin mereka capai? Bukankah ini mengkhianati Tuhan demi keuntungan? (Ya.) Ini berarti mengkhianati Tuhan demi keuntungan dan menyenangkan Iblis. Bukankah firman Tuhan itu nyata? Bukankah firman itu dapat diungkapkan secara terbuka? Bukankah engkau mengakuinya sebagai kebenaran? Jika engkau tidak mengakuinya, mengapa engkau tetap percaya? Jika engkau tidak dapat menerima kebenaran, apa gunanya percaya kepada Tuhan? Mustahil untuk memperoleh keselamatan dengan cara seperti itu. Seperti apa pun Tuhan berbicara, kata-kata apa pun yang Dia gunakan yang mungkin tidak sesuai dengan gagasanmu, Dia tetaplah Tuhan, dan esensi-Nya tidak berubah. Betapa pun menyenangkannya engkau berbicara, apa pun yang kaulakukan, tidak peduli seberapa baik, murah hati, atau betapa pun pengasihnya engkau menganggap dirimu sendiri, engkau tetaplah manusia, manusia yang rusak. Engkau menolak untuk mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran dan berusaha mengubah firman Tuhan untuk menyenangkan Iblis. Perilaku macam apakah ini? Perilaku yang sangat tercela! Aku pikir setelah persekutuan sebelumnya tentang natur merombak firman Tuhan, masalah ini tidak akan muncul lagi dalam memberitakan Injil saat ini. Namun sungguh tak percaya, masih ada orang yang berani merombak dan memiliki pemikiran seperti itu. Bagaimana sikap orang-orang ini terhadap firman Tuhan? (Meremehkan.) Mereka benar-benar gegabah! Dalam hatinya, firman Tuhan begitu ringan seperti bulu, tidak memiliki bobot. Mereka beranggapan, “Firman tuhan bisa disampaikan dengan cara apa saja; aku dapat mengubah firmannya sesuka hati. Lebih baik membuatnya sesuai dengan gagasan dan selera manusia. Itulah seharusnya firman tuhan!” Orang-orang yang melakukan tindakan merombak firman Tuhan seperti ini bisa digolongkan sebagai antikristus. Mereka bertindak dengan gegabah dan tanpa berpikir, mengubah firman Tuhan seenaknya; mereka sewenang-wenang dan diktatorial, dan memiliki watak dan sifat yang sama dengan antikristus lainnya. Ada satu hal lagi: apa pemikiran dan tindakan pertama mereka ketika menghadapi bahaya atau ketika kepentingannya dirugikan? Apa yang mereka pilih? Mereka memilih untuk mengkhianati kepentingan Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan demi melindungi dirinya sendiri. Orang-orang yang merombak firman Tuhan ini, apakah mereka benar-benar melakukannya untuk memberitakan Injil dan mencapai hasil yang efektif? Apa tujuan mereka di balik apa yang disebut efektivitas? Mereka ingin memamerkan bakat dan kemampuannya, membuat orang melihat, “Lihatlah betapa cakapnya diriku! Lihat betapa efektifnya pemberitaan Injil setelah aku mengubahnya? Engkau semua tidak memiliki keterampilan seperti ini, engkau semua bahkan tidak akan berani memikirkannya. Lihatlah, dengan pemikiran dan tindakanku, lihat hasil yang telah aku capai?” Orang-orang seperti ini mengabaikan firman Tuhan dan merombaknya untuk memuaskan ambisi dan keinginannya sendiri demi mengejar ketenaran dan status. Bukankah mereka memiliki karakter antikristus? Menggolongkan mereka sebagai antikristus sangatlah pantas.

Apa perwujudan lain dari kesewenang-wenangan dan kediktatoran antikristus? Mereka tidak pernah mempersekutukan kebenaran bersama saudara-saudari dan juga tidak menyelesaikan masalah-masalah nyata orang lain. Sebaliknya, mereka hanya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin untuk menceramahi orang, bahkan memaksanya untuk mematuhi mereka. Bagaimana dengan sikap dan tindakan mereka terhadap Yang di Atas dan terhadap Tuhan? Tidak lain hanyalah tipu daya dan bermuka dua. Apa pun masalah di dalam gereja, mereka tidak pernah melaporkannya kepada Yang di Atas. Apa pun yang dilakukan, mereka tidak pernah bertanya kepada Yang di Atas. Seolah-olah mereka tidak memiliki masalah yang memerlukan persekutuan atau arah dari Yang di Atas—semua yang mereka lakukan adalah sembunyi-sembunyi, rahasia, dan diam-diam. Ini disebut manipulasi licik di mana mereka ingin menjadi penentu dan pembuat keputusan. Namun, terkadang mereka juga berpura-pura, mengemukakan hal-hal sepele untuk ditanyakan kepada Yang di Atas, berpura-pura sebagai seseorang yang mengejar kebenaran sehingga membuat Yang di Atas secara keliru meyakini bahwa mereka mencari kebenaran dalam segala hal dengan sangat teliti. Sebenarnya, mereka tidak pernah mencari bimbingan dalam masalah-masalah penting, membuat keputusan sepihak dan menyembunyikan segala hal dari Yang di Atas. Jika ada masalah yang muncul, mereka bahkan cenderung tidak melaporkannya karena takut itu akan memengaruhi kekuasaan, status, atau reputasinya. Antikristus bertindak secara sewenang-wenang dan diktatorial; mereka tidak pernah bersekutu bersama orang lain, antikristus memaksa orang untuk mematuhinya. Sederhananya, perwujudan utama dari perilaku ini adalah mengurus urusannya sendiri; menumbuhkan kekuatan sendiri, kelompok, dan jaringan, serta menjalankan agenda pribadinya, dan kemudian melakukan apa pun yang mereka inginkan, melakukan hal-hal yang menguntungkan dirinya sendiri, serta bertindak tanpa transparansi. Keinginan dan ambisi antikristus agar orang lain tunduk kepadanya sangatlah kuat; mereka menghendaki orang-orang mematuhinya seperti anjing pemburu yang mengikuti perintah tuannya, tidak mengizinkan adanya kemampuan untuk mengidentifikasi mana yang benar atau mana yang salah, dan menuntut kepatuhan dan ketundukan mutlak.

Perwujudan lain dari kesewenang-wenangan dan kediktatoran antikristus dapat diamati dalam skenario berikut. Sebagai contoh, jika pemimpin gereja tertentu adalah seorang antikristus, apakah dia akan setuju jika pemimpin dan pekerja tingkat tinggi bermaksud untuk mengetahui dan campur tangan dalam pekerjaan gereja tersebut? Sama sekali tidak. Sejauh mana dia mengendalikan gereja? Seperti benteng yang tidak dapat ditembus, di mana tidak ada jarum yang dapat menembus atau air yang meresap ke dalamnya, dia tidak mengizinkan orang lain untuk terlibat atau bertanya. Ketika dia mengetahui bahwa pemimpin dan pekerja datang untuk mengetahui tentang pekerjaan tersebut, dia berkata kepada saudara-saudari, “Aku tidak tahu apa tujuan orang-orang ini datang. Mereka tidak memahami situasi sebenarnya dari gereja kita. Jika mereka ikut campur, mereka bisa mengganggu pekerjaan gereja kita.” Dengan cara inilah dia menyesatkan saudara-saudari. Begitu para pemimpin dan pekerja tiba, dia mencari-cari alasan dan dalih untuk menghalangi saudara-saudari bertemu dengan mereka. Dia berpura-pura menjamu para pemimpin dan pekerja, mengurung mereka di suatu tempat dengan dalih untuk memastikan keselamatannya, padahal sebenarnya untuk mencegah mereka bertemu dengan saudara-saudari dan mengetahui situasi yang sebenarnya. Ketika para pemimpin dan pekerja menanyakan tentang situasi pekerjaan, antikristus menggunakan penipuan dengan menampilkan citra palsu; dia menipu orang-orang di atasnya dan menyembunyikan kebenaran dari orang-orang di bawahnya, membumbui pernyataannya, dan membesar-besarkan keefektifan pekerjaan untuk menipu mereka. Ketika para pemimpin dan pekerja menyarankan untuk bertemu dengan saudara-saudari di gereja, dia menjawab, “Aku belum membuat pengaturan apa pun! Engkau tidak memberitahuku sebelum datang. Jika engkau memberitahuku, aku akan mengatur agar beberapa saudara-saudari bertemu denganmu. Namun, mengingat lingkungan yang tidak bersahabat saat ini, demi alasan keselamatan, lebih baik engkau tidak bertemu dengan saudara-saudari.” Meskipun perkataannya terdengar masuk akal, orang yang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dapat menemukan masalahnya: “Dia tidak ingin para pemimpin dan pekerja bertemu dengan saudara-saudari karena takut dirinya disingkapkan, khawatir kalau kekurangan dan penyimpangan dalam pekerjaannya tersingkap.” Antikristus mengendalikan saudara-saudari di gereja dengan sangat ketat. Jika para pemimpin dan pekerja tidak bertanggung jawab, mereka dapat dengan mudah ditipu dan dikelabui oleh antikristus. Situasi sebenarnya dari saudara-saudari di gereja, kesulitan-kesulitan mereka yang masih belum terselesaikan, apakah persekutuan, khotbah dan buku-buku firman Tuhan dari Yang di Atas disampaikan tepat waktu kepada saudara-saudari, bagaimana kemajuan berbagai proyek pekerjaan gereja, apakah ada penyimpangan atau masalah—semua hal ini tidak akan diketahui oleh pemimpin dan pekerja. Saudara-saudari juga tidak menyadari adanya pengaturan pekerjaan baru di rumah Tuhan; dengan demikian, antikristus sepenuhnya mengendalikan gereja, memonopoli kekuasaan, dan menjadi penentu keputusan dalam berbagai hal. Saudara-saudari di gereja tidak memiliki kesempatan untuk menghubungi pemimpin dan pekerja tingkat atas, tidak mengetahui kenyataan yang sebenarnya, dan akhirnya disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus. Pemimpin dan pekerja yang datang untuk memeriksa pekerjaan, terlepas dari apa yang dikatakan antikristus, tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan masih menganggap bahwa antikristus melakukan pekerjaan yang baik, dan menaruh kepercayaan penuh kepadanya. Ini sama saja dengan memercayakan umat pilihan Tuhan ke tangan antikristus. Jika pemimpin dan pekerja tidak dapat mengidentifikasi, tidak bertanggung jawab, dan tidak tahu bagaimana menanganinya ketika antikristus menyesatkan orang, bukankah ini menghalangi pekerjaan gereja dan merugikan umat pilihan Tuhan? Bukankah pemimpin dan pekerja seperti itu merupakan pemimpin dan pekerja palsu? Mengenai gereja yang dikendalikan oleh antikristus, pemimpin dan pekerja harus turun tangan dan bertanya, dan mereka perlu segera menangani dan menyingkirkan antikristus—ini tidak perlu dipertanyakan lagi. Jika ada pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata dan mengabaikan penyesatan antikristus terhadap umat pilihan Tuhan, umat pilihan itu harus menyingkapkan pemimpin dan pekerja palsu tersebut, kemudian melaporkannya, menyingkirkan mereka dari jabatannya, dan menggantinya dengan pemimpin yang lebih baik. Inilah satu-satunya cara untuk secara tuntas menyelesaikan masalah antikristus yang menyesatkan orang. Ada yang mungkin berkata, “Pemimpin dan pekerja seperti itu mungkin memiliki kualitas yang buruk dan tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, itulah sebabnya mereka gagal menangani dan menyelesaikan masalah antikristus. Mereka tidak melakukannya dengan sengaja; bukankah seharusnya mereka diberi kesempatan lagi?” Bagi pemimpin yang bingung seperti itu, tidak boleh lagi diberi kesempatan. Jika diberi kesempatan lagi, mereka hanya akan terus merugikan umat pilihan Tuhan. Ini karena mereka bukanlah orang yang mengejar kebenaran; mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan tidak berprinsip dalam tindakannya—mereka adalah orang tercela yang harus disingkirkan! Dalam dua tahun terakhir, beberapa saudara-saudari di gereja-gereja tertentu telah bersatu untuk mencopot pemimpin palsu dan antikristus yang tidak melakukan pekerjaan nyata tersebut dengan memberhentikan dan menyingkirkannya. Bukankah itu hal yang baik? (Ya.) Aku senang mendengar kabar baik seperti ini; itu adalah bukti terbaik tentang umat pilihan Tuhan yang bertumbuh dalam kehidupan dan memasuki jalan yang benar dalam percaya kepada Tuhan. Ini menunjukkan bahwa orang-orang telah memiliki kemampuan tertentu untuk mengidentifikasi dan memiliki tingkat pertumbuhan, serta tidak lagi dikendalikan oleh pemimpin palsu dan antikristus, setan jahat. Pemimpin palsu biasa dan antikristus tidak dapat lagi menyesatkan atau mengendalikan umat pilihan Tuhan, yang kini tidak dikekang oleh status atau kekuasaan. Mereka memiliki keberanian untuk mengidentifikasi dan menyingkapkan pemimpin palsu dan antikristus, berani mengusir dan mencopot mereka. Sebenarnya, baik pemimpin dan pekerja maupun orang biasa di antara umat pilihan Tuhan, mereka semua memiliki status yang sama di hadirat Tuhan, hanya berbeda dalam tugas. Di rumah Tuhan, tidak ada perbedaan dalam status, hanya perbedaan dalam tugas dan tanggung jawab. Bilamana berhadapan dengan pemimpin palsu dan antikristus yang mengganggu pekerjaan gereja, baik pemimpin maupun pekerja, umat pilihan Tuhan harus menyingkapkan dan melaporkannya, menangani mereka dengan segera, dan mengusir antikristus dari gereja. Tanggung jawab ini sama dan dipikul oleh semua orang.

Antikristus bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, tidak pernah bersekutu bersama orang lain, dan harus menjadi penentu keputusan dalam segala hal—bukankah semua masalah ini terlihat jelas? Bersekutu bersama orang lain dan mencari prinsip bukanlah formalitas atau proses yang dangkal; apa tujuannya? (Tujuannya adalah untuk melaksanakan tugas seseorang berdasarkan prinsip dan memiliki jalan dalam melaksanakannya.) Tepat sekali; tujuannya adalah untuk dapat memiliki prinsip dan jalan dalam melaksanakan tugas seseorang. Engkau harus memahami terlebih dahulu bahwa hanya dengan mencari kebenaran dalam firman Tuhan dan memahami prinsip-prinsipnya, barulah seseorang dapat melaksanakan tugasnya secara efektif. Ketika engkau mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, langkah apa yang harus kauambil? Siapa sajakah yang perlu dilibatkan? Individu yang tepat harus dipilih; engkau harus bersekutu terutama dengan orang-orang yang memiliki kualitas baik, yang mampu memahami kebenaran agar membuahkan hasil yang efektif. Ini penting. Jika engkau memilih orang-orang yang bingung dan yang berkualitas buruk, tidak memiliki nalar, tidak mampu memahami atau mencapai kebenaran sebanyak apa pun diskusi yang dilakukan, bahkan dengan banyak kebenaran yang dipersekutukan sama sekali tidak akan membuahkan hasil. Apa pun masalah yang muncul dalam gereja, umat pilihan Tuhan berhak untuk mendapatkan informasi dan harus mengetahui situasi pekerjaan gereja dan permasalahan yang ada. Jika pemimpin dan pekerja menipu atasannya dan menyembunyikan kebenaran dari bawahannya dengan menggunakan metode-metode yang membingungkan orang lain, umat pilihan Tuhan berhak untuk menyingkapkan dan melaporkan mereka, atau menyampaikan masalah tersebut ke atasan. Ini juga merupakan tugas dan kewajiban umat pilihan Tuhan. Ada pemimpin-pemimpin palsu yang bertindak secara sewenang-wenang dan diktatorial, mengendalikan umat pilihan Tuhan di gereja. Ini adalah perlawanan dan penentangan terhadap Tuhan, ini adalah cara yang selalu diambil oleh antikristus. Jika umat pilihan Tuhan tidak menyingkapkan dan melaporkan hal tersebut, dan pekerjaan gereja terhambat atau terhenti, bukan hanya para pemimpin dan pekerja yang memikul tanggung jawab, melainkan juga umat pilihan Tuhan. Hal ini karena umat pilihan Tuhanlah yang menderita ketika para pemimpin palsu dan antikristus memegang kekuasaan di gereja, yang berpotensi merusak kesempatan mereka untuk menerima keselamatan. Oleh karena itu, umat pilihan Tuhan memiliki hak dan tanggung jawab untuk melaporkan dan menyingkapkan pemimpin palsu dan antikristus, yang bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan dari umat pilihan Tuhan. Ada pemimpin dan pekerja yang berkata, “Engkau semua mengatakan aku sewenang-wenang dan diktatorial, bukan? Kali ini, aku tidak akan bersikap seperti itu. Aku akan membiarkan semua orang mengemukakan pendapatnya. Satu hari, dua hari—aku akan menunggu berapa pun lamanya waktu yang dibutuhkan sampai engkau menyampaikannya.” Terkadang, ketika menghadapi masalah tertentu, perselisihan berlangsung selama berhari-hari tanpa penyelesaian, dan mereka hanya menunggu. Mereka menunggu sampai semua orang mencapai kesepakatan sebelum melanjutkan pekerjaan. Berapa banyak pekerjaan yang tertunda oleh hal ini? Itu sangat menunda segala sesuatu dan jelas merupakan perwujudan dari sikap tidak bertanggung jawab. Bagaimana seorang pemimpin atau pekerja dapat mengelola pekerjaan gereja secara efektif jika mereka tidak dapat membuat keputusan? Dalam pekerjaan gereja, pemimpin dan pekerja memiliki otoritas untuk membuat keputusan, dan saudara-saudari berhak untuk mengetahuinya. Namun, pada akhirnya, pemimpin dan pekerjalah yang harus membuat keputusan. Jika seorang pemimpin atau pekerja tidak dapat membuat keputusan, artinya kualitas mereka sangat buruk, dan mereka tidak pantas untuk menjadi pemimpin. Sekalipun mereka memegang jabatan sebagai pemimpin, mereka tidak mampu melakukan pekerjaan nyata atau melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Ada pemimpin dan pekerja yang berdebat lama tentang suatu masalah, tetapi tidak dapat membuat keputusan, dan pada akhirnya, hanya mengikuti siapa yang mereka lihat lebih berpengaruh. Apakah cara ini berprinsip? (Tidak.) Pemimpin macam apakah mereka ini? Mereka hanya orang-orang yang bingung. Jika engkau berkata, “Antikristus itu sewenang-wenang dan diktatorial, dan aku takut menjadi salah satunya; aku tidak ingin menempuh jalan seorang antikristus. Aku akan menunggu semua orang untuk menyampaikan pendapatnya, dan kemudian aku akan menyimpulkan dan mengajukan pendekatan yang moderat untuk mengambil keputusan”—apakah itu dapat diterima? (Tidak.) Mengapa tidak? Jika hasilnya tidak sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran, sekalipun engkau melakukan dengan cara tersebut, apakah itu bisa efektif? Apakah itu akan memuaskan Tuhan? Jika tidak efektif dan tidak memuaskan Tuhan, berarti masalahnya serius. Tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasmu, bersikap asal-asalan, dan melakukan segala sesuatu berdasarkan falsafah Iblis, ini adalah ketidaksetiaan kepada Tuhan dan menipu-Nya! Untuk menghindari kecurigaan atau dihakimi sebagai antikristus, engkau mengabaikan tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi dan menggunakan cara “kompromi” dari falsafah Iblis. Akibatnya, engkau merugikan umat pilihan Tuhan dan memengaruhi pekerjaan gereja. Bukankah ini tidak berprinsip? Bukankah itu egoistis dan tercela? Sebagai seorang pemimpin atau pekerja, engkau harus berbicara dan bertindak berdasarkan prinsip, melaksanakan tugasmu dengan hasil dan efisiensi. Engkau harus bertindak dengan cara apa pun yang menguntungkan pekerjaan rumah Tuhan dan selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran. Sebagai contoh, barang-barang untuk gereja harus dibeli dengan mempertimbangkan efektivitasnya. Barang-barang tersebut harus memiliki harga yang wajar dan berguna. Jika engkau membelanjakan uang secara sembrono tanpa prinsip, itu dapat menyebabkan kerugian bagi kepentingan rumah Tuhan dan persembahan Tuhan. Bagaimana engkau semua akan menangani situasi seperti itu? (Kami akan mencari petunjuk dari Yang di Atas.) Mencari petunjuk dari Yang di Atas adalah salah satu caranya. Selain itu, jangan malas. Telitilah secara menyeluruh, tanyakan secara luas, lebih banyak bertanya, pahami detailnya, dan persiapkan dengan baik; mungkin dengan begitu, solusi yang relatif sesuai dapat ditemukan. Jika engkau tidak melakukan hal dasar ini, dan bertindak sembarangan tanpa memahami detailnya sehingga mengakibatkan pemborosan finansial yang besar, apa sebutannya? Itu disebut bersikap asal-asalan. Ada orang-orang yang melaksanakan tugasnya seperti ini, tidak ada transparansi dalam apa yang dilakukan. Mereka hanya melaporkan sebagian dari apa yang seharusnya dilaporkan, dan menyembunyikan sisanya. Mereka merasa jika bersikap sepenuhnya transparan, itu akan mendatangkan masalah bagi dirinya, mereka akan diminta untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan melakukan perbaikan. Jadi, mereka memilih untuk menyembunyikan situasi yang sebenarnya dan detail dari orang lain, menyelesaikan tugas dengan tergesa-gesa, dan kemudian meminta rumah Tuhan untuk membayarnya. Namun, ketika diperiksa, hasilnya tidak memenuhi standar dan harus dikerjakan ulang, yang mengakibatkan pemborosan dana yang lebih besar. Bukankah ini merugikan rumah Tuhan? Bukankah ini perilaku seperti Yudas? (Ya.) Perilaku seperti Yudas secara khusus melibatkan pengkhianatan terhadap kepentingan rumah Tuhan. Ketika menghadapi masalah, orang seperti itu berpihak pada mereka yang di luar gereja, hanya memikirkan dagingnya sendiri dan sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Apakah mereka memiliki kesetiaan kepada Tuhan? (Tidak.) Tidak ada sedikit pun kesetiaan. Mereka senang mengkhianati kepentingan rumah Tuhan dan merugikan pekerjaan gereja—ini adalah perilaku seperti Yudas. Ada juga situasi lain: ada beberapa tugas yang melibatkan pengetahuan atau keahlian khusus di bidang lain yang mungkin terasa asing bagi orang-orang. Dalam kasus seperti itu, engkau tidak boleh menghindar dari masalah. Di era informasi yang melimpah ini, engkau tidak boleh malas, tetapi secara aktif mencari data dan informasi yang relevan. Mulailah dengan mendapatkan informasi yang paling mendasar, kemudian memahami dasar tentang profesi atau bidang tersebut. Dari sana, secara bertahap pelajari lebih banyak aspek dalam lingkup bidang tersebut, baik itu data maupun berbagai istilah teknis sehingga secara umum engkau cukup memahaminya. Setelah mencapai tingkat ini, bukankah lebih bermanfaat untuk melaksanakan tugasmu dengan setia dengan cara yang memenuhi standar? (Ya.) Jadi, apa tujuan dari semua pekerjaan persiapan ini ketika melaksanakan tugasmu? Meneliti, memahami detail, dan kemudian menemukan solusi yang layak melalui persekutuan dan diskusi kritis merupakan bagian dari persiapan untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Melakukan persiapan dengan baik menunjukkan kesetiaan dalam melaksanakan tugas seseorang; itu juga menyingkapkan mereka yang bersikap asal-asalan. Bagaimana dengan sikap pengikut yang bukan orang percaya dan mereka yang tidak sungguh-sungguh mengorbankan dirinya untuk Tuhan ketika melaksanakan tugasnya? Mereka sepenuhnya bersikap asal-asalan; apa pun yang mereka beli untuk gereja, mereka mengeluarkan uang secara sembrono sesuai keinginannya sendiri, tanpa mencari petunjuk dari Yang di Atas, dan menganggap dirinya memahami segalanya. Akibatnya, mereka memboroskan uang rumah Tuhan. Bukankah mereka pemboros, pembawa bencana? Mereka menyebabkan kerugian pada persembahan Tuhan dan bahkan tidak menyadari bahwa mereka melakukan kejahatan dan menentang Tuhan; sama sekali tidak merasa menyesal. Hanya ketika umat pilihan Tuhan menyingkapkan dan mengidentifikasinya, dan pemungutan suara dilakukan untuk mengeluarkan dan mengusirnya, barulah mereka memperoleh kesadaran dan mulai menyesal. Mereka tidak menyadari tindakannya akan memiliki konsekuensi yang begitu serius—sungguh, seperti pepatah, tidak akan menangis sebelum melihat kuburanmu! Orang-orang seperti itu pada umumnya adalah orang bodoh yang tidak memiliki akal sehat, tetapi bercita-cita menjadi pemimpin dan pekerja serta melaksanakan tugas-tugas untuk rumah Tuhan. Mereka seperti babi yang berlipstik—sama sekali tidak tahu malu. Orang-orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya; selama apa pun mereka telah percaya, mereka tidak memahami kebenaran apa pun. Namun, mereka tetap selalu ingin menjadi pemimpin dan pekerja di rumah Tuhan, selalu ingin memegang kekuasaan dan menjadi penentu keputusan—bukankah mereka sangat tidak tahu malu? Mengapa orang-orang seperti itu dianggap pengikut yang bukan orang percaya? Itu karena meskipun telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan mendengar begitu banyak khotbah, mereka sama sekali tidak memahami kebenaran dan tidak mampu menerapkannya, yang menjadikan mereka pengikut yang bukan orang percaya. Apakah ada di antara engkau semua yang memperlihatkan perilaku ini? Jika ada, angkat tangan. Engkau semua? Kalau begitu, engkau semua adalah pengikut yang bukan orang percaya dan itu masalah yang serius. Mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, jika selalu mendengarkan khotbah, akan memahami sejumlah kebenaran dan membuat beberapa kemajuan sehingga menjadi lebih dapat diandalkan dalam ucapan dan tindakannya. Jika seseorang mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun tanpa ada kemajuan, mereka adalah orang yang bingung, seperti binatang, pengikut yang bukan orang percaya. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama tiga hingga lima tahun, cukup memahami dan dapat mencari kebenaran dalam ucapan dan tindakannya. Jika mereka melihat kekurangan dalam melaksanakan tugasnya atau menyebabkan kerugian bagi rumah Tuhan, mereka merasa tertekan, mencela diri sendiri dan bahkan membenci dirinya sendiri; mereka merasa bahwa kesalahannya, kurangnya kesetiaan, kemalasan, atau menikmati kenyamanan daging yang sesaat menyebabkan kesalahan dan kerugian yang begitu besar, dan ini membuatnya membenci dirinya sendiri. Orang-orang seperti itu dengan hati yang penuh penyesalan memiliki sedikit kemanusiaan dan dapat mencapai titik untuk menerima keselamatan. Jika setelah bertahun-tahun mendengarkan khotbah, seseorang sama sekali tidak memahami kebenaran, terus-menerus melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugasnya, selalu menciptakan masalah bagi rumah Tuhan serta menyebabkan kerugian bagi pekerjaan gereja, dan bahkan tidak memiliki hati yang menyesal, berarti orang seperti itu tidak memiliki kemanusiaan sama sekali, mereka lebih buruk daripada babi dan anjing. Apakah mereka masih bisa melaksanakan tugasnya dengan baik? Sekalipun mereka melaksanakan tugas, itu hanya asal-asalan dan tidak akan menerima perkenanan Tuhan.

Ada orang-orang yang selalu menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita” ketika mereka berbicara, selalu menyebut “keluarga kita” dalam percakapan. Betapa manisnya mereka mengatakannya! Apa sebenarnya yang mereka maksudkan dengan “keluarga kita”? Hanya ada rumah Tuhan, keluarga Tuhan, gereja. Apakah pantas untuk selalu mengatakan “keluarga kita”? Menurut-Ku, rasanya tidak pantas. Istilah “keluarga kita” dapat digunakan, tetapi harus sesuai dengan kenyataannya. Jika engkau bukan seseorang yang mengejar kebenaran, sering melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, sedikit pun tidak menjunjung tinggi pekerjaan gereja dan tidak menganggapnya serius, tetapi tetap saja sering mengatakan “keluarga kita”, berarti itu tidak pantas. Hal ini memiliki sedikit unsur kepalsuan dan kepura-puraan, yang menimbulkan rasa jijik dan kebencian; namun jika engkau adalah seseorang yang benar-benar memiliki kenyataan kebenaran dan menjunjung tinggi pekerjaan gereja, menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita”, itu dapat diterima. Orang akan merasa itu tulus, tanpa kepalsuan, dan mereka akan memandangmu sebagai saudara atau saudari, bahkan menyukai dan mengagumimu. Jika dalam hati, engkau tidak mencintai kebenaran, tidak menerima kebenaran, dan tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasmu, janganlah engkau menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita”. Engkau seharusnya sungguh-sungguh mengejar kebenaran, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan mampu mempertahankan pekerjaan gereja sehingga umat pilihan Tuhan merasa bahwa engkau adalah bagian dari rumah Tuhan. Dengan demikian, ketika engkau mengatakan “keluarga kita”, itu memberi orang lain rasa kedekatan tanpa ada perasaan muak. Karena di dalam hatimu, engkau benar-benar menganggap rumah Tuhan sebagai rumahmu sendiri, dan dalam melaksanakan tugasmu, engkau sungguh-sungguh bertanggung jawab dan mempertahankan pekerjaan gereja, maka ketika engkau mengatakan “keluarga kita”, itu terdengar sangat pantas tanpa ada unsur kepalsuan. Jika seseorang sama sekali tidak menunjukkan tanggung jawab terhadap pekerjaan gereja, melaksanakan tugas apa pun yang menjadi tanggung jawabnya dengan asal-asalan, bahkan tidak peduli untuk mengambil barang yang terjatuh, membersihkan ruangan yang kotor, atau membersihkan salju atau merapikan halaman di musim dingin, tidak tampak seperti anggota rumah Tuhan, tetapi seperti orang luar, apakah orang seperti itu memenuhi syarat untuk menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita”? Mereka hanyalah pelaku pelayanan, pekerja sementara, orang-orang tanpa kehidupan yang berasal dari Iblis, sama sekali bukan milik rumah Tuhan. Namun, mereka masih sering dengan tidak tahu malu menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita”, mengatakannya setiap kali berbicara, mengatakannya dengan sangat akrab, menyapa saudara-saudari dengan sangat hangat—tetapi mereka tidak menangani tugas-tugas yang nyata. Ketika mereka benar-benar melaksanakan tugas, mereka membuat kesalahan yang menyebabkan kerusakan pada rumah Tuhan. Bukankah mereka hanya orang-orang munafik? Orang-orang seperti itu sama sekali tidak bermoral, tidak memiliki hati nurani atau nalar. Kualitas paling dasar yang harus dimiliki seseorang sebagai orang percaya kepada Tuhan adalah hati nurani dan nalar, mereka juga harus mampu menerima kebenaran. Jika mereka bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar, serta sama sekali tidak menerima kebenaran, masih pantaskah mereka menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita”? Mereka hanyalah pekerja sementara, dan pelaku pelayanan; mereka berasal dari Iblis dan hampir tidak ada kaitannya dengan rumah Tuhan. Tuhan tidak mengakui orang-orang seperti itu; di mata-Nya, mereka adalah orang-orang jahat. Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi sama sekali tidak mengejar kebenaran dan tidak menunjukkan kepedulian terhadap urusan rumah Tuhan. Mereka mengabaikan masalah yang dihadapi, mengabaikan tanggung jawabnya, menjauhi saudara-saudari yang sedang dalam kesulitan, dan tidak menunjukkan kebencian terhadap orang-orang yang melakukan hal-hal yang buruk dan merugikan kepentingan rumah Tuhan atau merusak pekerjaan gereja. Mereka tidak memiliki kesadaran dalam hal-hal yang benar dan salah yang besar; apa pun yang terjadi di rumah Tuhan tidak menjadi kepeduliannya. Apakah mereka memperlakukan rumah Tuhan sebagai rumahnya sendiri? Jelas tidak. Orang-orang seperti ini tidak pantas untuk menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita”; mereka yang melakukannya hanyalah orang-orang munafik. Lalu, siapa yang pantas mengatakan “keluarga kita”? Akhir-akhir ini, Aku melihat ada beberapa orang yang memang cukup baik meskipun tentunya jumlahnya sedikit. Untuk sementara ini, kita tidak akan membahas tentang seberapa banyak kebenaran yang mereka pahami, atau setinggi apa pun tingkat pertumbuhan atau iman mereka, tetapi orang-orang ini sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, dapat melaksanakan tugas-tugas nyata, dan benar-benar bertanggung jawab dalam tugas apa pun yang dilaksanakan—mereka memiliki sedikit keserupaan dengan manusia. Hanya orang-orang seperti itulah yang benar-benar dapat dianggap sebagai bagian dari rumah Tuhan. Ketika mereka mengatakan “keluarga kita”, itu terasa hangat dan tulus. Misalnya, gereja membutuhkan sebuah meja, yang jika dibeli harganya enam atau tujuh ratus yuan, kemudian ada saudara-saudari yang berkomentar, “Itu terlalu mahal. Kita bisa menghemat banyak uang dengan membeli kayu dan membuatnya sendiri. Itu akan berfungsi sama baiknya, tidak ada bedanya.” Bagaimana perasaan-Ku setelah mendengar hal ini? Aku merasa sedikit tersentuh, “Orang-orang ini tidak buruk; mereka tahu menghemat uang untuk rumah Tuhan.” Orang-orang seperti itu jauh lebih baik dibandingkan dengan mereka yang menghambur-hamburkan persembahan. Setidaknya, mereka memiliki sedikit hati nurani dan nalar, serta sedikit rasa kemanusiaan. Ada orang-orang yang menyebabkan kerugian ratusan atau ribuan yuan bagi rumah Tuhan tanpa menyadarinya, bahkan mengatakan itu bukanlah urusannya tanpa merasa bersalah sedikit pun. Sebaliknya, ada juga yang berkata, “Menghemat sepuluh atau delapan yuan pun berharga. Kita tidak perlu menghabiskan uang untuk hal-hal yang dapat kita selesaikan sendiri. Kita harus menghemat semampu kita. Tidak perlu mengeluarkan uang yang tidak perlu dikeluarkan. Sudah sepatutnya kita menanggung sedikit kesulitan dan kerja keras.” Orang yang dapat mengatakan hal-hal seperti itu adalah mereka yang memiliki hati nurani dan nalar, memiliki kemanusiaan yang normal, dan benar-benar selaras dengan rumah Tuhan. Orang-orang inilah yang pantas menyebut rumah Tuhan sebagai “keluarga kita” karena mereka memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Ada orang-orang yang sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Apakah mereka tidak mampu memikirkannya? Ketika menyangkut kehidupannya sendiri, mereka sangat hemat, menyesalkan setiap sen yang dikeluarkan, selalu ingin membeli barang-barang yang termurah dan paling praktis, menghemat di mana pun mereka bisa, bahkan menawar harga, menghitung dengan cermat, jelas-jelas ahli dalam mengelola kehidupannya. Namun, ketika harus melakukan sesuatu untuk rumah Tuhan, mereka tidak bertindak seperti itu. Mereka menghamburkan uang rumah Tuhan secara sembarangan, membelanjakannya sesuka hati, seolah-olah tidak menghabiskannya akan sia-sia. Bukankah ini tanda karakter yang buruk? Orang-orang seperti itu sangat egoistis, tidak memikirkan rumah Tuhan sama sekali, hanya berusaha untuk memuaskan dirinya sendiri. Mereka berharap dapat masuk ke kerajaan surga dan memperoleh berkat besar dengan usaha yang seminimal mungkin. Orang-orang yang egoistis dan tercela seperti itu masih memiliki ambisi dan keinginan yang begitu besar; ini menunjukkan betapa buruknya karakter mereka!

Apakah pada dasarnya kita telah sepenuhnya membahas perwujudan antikristus yang berperilaku penuh akal bulus, serta bersikap sewenang-wenang dan diktatorial dalam persekutuan kita? (Ya.) Jika demikian, mari kita rangkum. Antikristus yang melakukan segala sesuatu penuh akal bulus, serta bertindak secara sewenang-wenang dan diktatorial adalah dua perilaku yang berbeda, tetapi sama-sama penting dan bersamaan, yang umum terlihat pada mereka. Perwujudan ini menyingkapkan dua watak utama antikristus—kejahatan dan kekejaman; keduanya jahat dan kejam. Terkadang, engkau mungkin tidak melihat sisi kejam mereka, tetapi engkau dapat melihat sisi jahatnya. Mereka mungkin bertindak lembut sehingga sulit untuk melihat perilakunya yang memaksa atau kasar. Di luarnya, mereka tidak terlihat garang, mereka juga tidak memaksamu untuk melakukan apa pun, tetapi mereka menjeratmu dengan cara jahat lainnya, perlahan menarikmu ke dalam kendalinya, membuatmu melayani tujuannya—dan dengan demikian, engkau pun dieksploitasi olehnya. Tanpa sadar, engkau terjebak dalam perangkapnya, dengan sukarela tunduk pada manipulasi dan permainannya. Bagaimana mereka dapat menimbulkan konsekuensi seperti itu? Antikristus sering kali menggunakan pernyataan dan argumen yang benar untuk mengarahkan, memengaruhimu, mendorongmu untuk melakukan sesuatu, membuatmu merasa bahwa semua yang mereka katakan benar, engkau harus melaksanakannya dan engkau harus melakukannya dengan cara tersebut, jika tidak, engkau akan merasa seperti menentang kebenaran, merasa bahwa tidak mematuhi mereka berarti memberontak terhadap Tuhan. Dengan demikian, engkau dengan sukarela mematuhi mereka. Apa hasil akhirnya? Meskipun orang-orang mengikuti perkataan mereka dan menerapkan apa yang dikatakan, apakah mereka memahami kebenaran? Apakah hubungan mereka dengan Tuhan makin dekat atau makin jauh? Ketika menghadapi masalah, orang-orang itu tidak hanya gagal datang di hadirat Tuhan dan berdoa kepada-Nya, tetapi juga tidak tahu bagaimana mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam firman Tuhan, dan juga tidak tahu bagaimana memahami maksud dan tuntutan-Nya. Sebaliknya, mereka justru membuat pernyataan yang sulit dipercaya dengan berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan terutama mengandalkan para pemimpin untuk dukungan dan perbekalan. Apa pun yang terjadi, selama para pemimpin memberikan persekutuan, pasti ada jalan ke depan. Tanpa pemimpin, semuanya tidak akan berhasil.” Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan tingkat pertumbuhannya hanya seperti itu, masih tidak dapat berjalan tanpa pemimpin. Bukankah itu menyedihkan? Apa makna tersirat dari perkataan tersebut? Artinya mereka tidak tahu bagaimana berdoa kepada Tuhan, bergantung kepada-Nya, memandang kepada-Nya, atau makan dan minum firman-Nya. Semua hal tersebut harus didukung oleh para pemimpin agar mereka dapat mengerti; pemimpin menggantikan Tuhan dalam iman mereka. Dapat dikatakan bahwa kepercayaan orang seperti itu kepada Tuhan sebenarnya adalah kepercayaan kepada pemimpinnya. Mereka mendengarkan semua yang dikatakan pemimpin, dan memercayai apa pun yang dikatakan. Jadi, siapa yang sebenarnya mereka percayai, ikuti, dan taati—Tuhan atau pemimpin? Bukankah ini seperti orang-orang beragama yang mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi sebenarnya, memercayai, mengikuti, dan mendengarkan pendeta mereka? Bukankah ini berarti mereka dikendalikan oleh manusia? Engkau memuja pemimpin, mendengarkan mereka dalam segala hal. Ini berarti memercayai dan mengikuti manusia, dikekang dan dikendalikan oleh manusia. Tuhan telah berbicara dengan sangat gamblang, tetapi engkau tidak dapat memahami firman-Nya dan juga tidak tahu bagaimana menerapkannya. Namun, ketika setan dan Iblis berbicara hanya beberapa patah kata, mengapa engkau bisa langsung mengerti? Apa yang sebenarnya kaupahami? Terkadang, engkau hanya memahami peraturan atau doktrin—apakah itu berarti engkau memahami kebenaran? (Tidak.) Itu bukanlah memahami kebenaran; itu artinya engkau telah disesatkan. Itulah yang sebenarnya terjadi.

Dalam perwujudan antikristus yang berperilaku penuh akal bulus serta bersikap sewenang-wenang dan diktatorial, watak utama mereka adalah kejahatan dan kekejaman. Di mana kejahatan mereka terwujud? Kejahatan itu terwujud dalam perilakunya yang penuh akal bulus. Di mana kekejaman mereka muncul? (Dalam bersikap sewenang-wenang dan diktatorial.) Kekejaman itu terutama tampak dalam sikap mereka yang sewenang-wenang dan diktatorial, serta dalam memaksa orang lain untuk mematuhinya; pemaksaannya menyiratkan watak yang kejam. Tuhan menuntut manusia untuk tunduk kepada-Nya dan kepada kebenaran. Bagaimana Tuhan bekerja? Setelah Tuhan mengungkapkan firman-Nya, Dia memberi tahu manusia bahwa hal terpenting dalam percaya kepada Tuhan adalah mereka harus tunduk pada kebenaran dan firman Tuhan. Engkau tahu kebenaran ini, tahu bahwa ungkapan ini benar, tetapi mengenai apakah engkau tunduk dan cara engkau tunduk, bagaimana sikap Tuhan? Engkau memiliki kehendak bebas, hak untuk memilih. Jika engkau ingin tunduk, engkau tunduk; jika engkau tidak ingin tunduk, engkau tidak harus tunduk. Namun, mengenai konsekuensi apa yang mungkin ditimbulkan karena tidak tunduk, apa yang Tuhan periksa dalam diri manusia, dan apa kesimpulan-Nya tentang mereka, Tuhan tidak melakukan sesuatu yang berlebihan dalam hal ini. Dia tidak memperingatkanmu, mengancammu, atau memaksamu sehingga membuatmu membayar harga atau menghukummu karenanya. Tuhan tidak bertindak dengan cara seperti itu. Selama periode ketika Tuhan menyelamatkan manusia, ketika Dia mengungkapkan firman untuk membekali manusia, Tuhan membiarkan manusia melakukan kesalahan, menempuh jalan yang salah, dan membiarkan manusia memberontak terhadap-Nya dan melakukan hal-hal yang bodoh. Namun, melalui firman-Nya dan beberapa metode kerja-Nya, Tuhan secara bertahap membuat manusia memahami apa saja tuntutan-Nya, apa itu kebenaran, dan apa yang benar dan apa yang salah—misalnya, melalui pemangkasan, didikan, pendisiplinan, dan juga melalui nasihat. Terkadang, Dia memberimu sedikit kasih karunia, menggerakkan batinmu, atau memberimu sedikit penerangan dan pencerahan sehingga engkau mengetahui apa yang benar dan apa yang salah, apa sebenarnya tuntutan Tuhan, posisi apa yang harus diambil manusia, dan apa yang harus diterapkan oleh manusia. Dengan membuatmu mengerti, Dia juga memberimu pilihan. Jika engkau berkata, “Aku akan memberontak, aku akan bersikap seenaknya, aku tidak ingin memilih apa yang benar, aku tidak ingin setia, aku hanya ingin bertindak seperti ini!” Itu berarti pada akhirnya, engkau bertanggung jawab atas tempat tujuan dan kesudahanmu sendiri. Engkau harus bertanggung jawab atas tindakanmu dan membayar harganya; Tuhan tidak melakukan apa pun dalam hal ini. Tuhan itu adil dan benar. Jika engkau bertindak sesuai dengan tuntutan-Nya dan menjadi orang yang tunduk kepada-Nya, atau sebaliknya, jika engkau tidak bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan dan bukan orang yang tunduk kepada-Nya, itu berarti dalam kedua kasus tersebut, ke mana pun tempat tujuanmu, Tuhan telah menentukannya jauh sebelumnya. Tuhan tidak perlu melakukan hal tambahan. Bukan berarti jika engkau tidak bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan hari ini, Dia akan mendisiplinkan, mendidik, atau menghukummu, dan mendatangkan bencana atasmu—Tuhan tidak bekerja dengan cara seperti itu. Bagi Tuhan, Dia menuntut manusia untuk tunduk hanya membuat mereka memahami kebenaran tentang ketundukan; tidak ada unsur “paksaan”. Tuhan tidak memaksa manusia untuk tunduk atau menerapkan aspek kebenaran ini. Oleh karena itu, dengan cara Tuhan, baik saat Dia mengatur manusia, menjalankan kedaulatan-Nya atas nasib mereka, memimpin mereka, maupun menyediakan kebenaran, semua tindakan ini dilakukan tanpa paksaan dan juga bukan suatu keharusan. Jika engkau bertindak berdasarkan firman Tuhan, engkau akan secara bertahap makin memahami kebenaran, dan keadaan di hadirat Tuhan akan terus membaik—engkau akan mempertahankan keadaan yang baik, dan Tuhan juga akan mencerahkanmu dalam aspek-aspek kehidupan sehari-hari yang tidak kaupahami. Namun, jika engkau tidak menerapkan kebenaran, tidak tunduk kepada Tuhan, dan tidak bersedia mengejar kebenaran, apa yang kauperoleh akan sangat terbatas. Inilah perbedaan mencolok antara keduanya. Tuhan tidak memihak; Dia adil terhadap setiap orang. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah aku akan menerapkannya jika Tuhan memaksaku?” Tuhan tidak memaksa manusia; itu adalah tindakan Iblis. Tuhan tidak bekerja dengan cara seperti itu. Jika engkau hanya bisa tunduk kepada Tuhan saat dipaksa, lalu engkau itu apa? Apakah engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan? Itu bukanlah jenis ketundukan yang Tuhan inginkan. Ketundukan yang Tuhan maksud adalah ketika seseorang, berdasarkan pemahamannya akan kebenaran, dengan sukarela menerapkan firman Tuhan berdasarkan hati nurani dan nalar. Inilah makna hakiki dari ketundukan. Ketundukan tidak melibatkan paksaan, pembatasan, ancaman, atau bentuk ikatan atau kendali apa pun. Oleh karena itu, ketika engkau merasa sangat terikat atau dikekang dalam suatu hal, itu tentu saja bukan pekerjaan Tuhan. Di satu sisi, itu mungkin berasal dari pemikiranmu sendiri atau pemahaman yang menyimpang dan kekangan yang engkau buat sendiri. Di sisi lain, bisa jadi ada orang yang berusaha mengekangmu dengan menggunakan peraturan, argumen atau teori yang kedengarannya masuk akal untuk mengekangmu, yang menyebabkan penyimpangan dalam pemikiranmu. Ini menunjukkan adanya masalah dalam pemahamanmu. Jika engkau merasa rela dan dengan sukacita tunduk kepada Tuhan, itu berasal dari pekerjaan Roh Kudus, kemanusiaan sejati, serta hati nurani dan nalar.

Di rumah Tuhan, ada sebagian orang yang tidak tunduk pada kebenaran, tidak tunduk pada pengaturan kerja rumah Tuhan, dan tidak tunduk pada pengaturan gereja. Bagaimana rumah Tuhan menangani hal ini? Apakah ada metode penerapan paksa yang digunakan untuk menyelesaikannya? Jika seorang pemimpin tidak melakukan pekerjaan nyata, tidak bekerja sesuai dengan pengaturan kerja, tidak menerapkan kebenaran, atau tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, bagaimana rumah Tuhan menanganinya? (Rumah Tuhan memberhentikannya.) Mereka langsung diberhentikan, tetapi apakah mereka diusir? (Tidak.) Mereka yang tidak melakukan kejahatan, tidak akan diusir. Mengenai saudara-saudari biasa, jika mereka diatur untuk melaksanakan tugas tertentu dan mereka menolak, apakah ini dianggap tidak tunduk? Jika mereka menolak, orang lain bisa ditugaskan; apakah ada yang akan dipaksa untuk melaksanakan tugas? (Tidak.) Tidak ada paksaan. Jika setelah mempersekutukan kebenaran, mereka bersedia menerima dan tunduk, berarti itu tidak menjadi masalah. Itu tidak dianggap sebagai paksaan; ini adalah pengaturan bagi mereka untuk melaksanakan tugas tersebut berdasarkan persetujuan dan kemauannya sendiri. Sebagai contoh, ada orang-orang yang suka memasak, tetapi ditugaskan untuk membersihkan, lalu mereka berkata, “Jika aku diminta untuk membersihkan, aku akan membersihkan. Aku tunduk pada pengaturan rumah Tuhan.” Apakah ada pemaksaan di sini? Apakah ada pemaksaan terhadap keinginan seseorang? (Tidak.) Ini diatur berdasarkan kesediaan dan ketundukan mereka tanpa menempatkan seseorang dalam situasi yang sulit atau memaksa siapa pun untuk melaksanakan sesuatu. Mungkin juga ada kasus di mana untuk tugas tertentu, tidak ada seorang pun yang dapat ditemukan, dan engkau diatur untuk mengisinya sementara; engkau secara pribadi mungkin tidak bersedia, tetapi ini adalah kebutuhan untuk pekerjaan tersebut, ini adalah kasus khusus. Engkau adalah anggota rumah Tuhan, engkau mengambil bagian dari makanan dari rumah Tuhan dan melaksanakan tugasmu di sana—karena engkau mengakui dirimu sebagai seseorang yang memercayai dan mengikuti Tuhan, tidak bisakah engkau memberontak terhadap dagingmu dalam hal kecil ini? Ini bahkan tidak benar-benar dianggap sebagai ketundukan atau kesulitan; ini hanya sementara, tidak memintamu untuk melaksanakan tugas tersebut dalam jangka panjang. Ada orang-orang yang mengeluh bahwa pekerjaan yang diberikan kepada mereka kotor dan melelahkan, dan mereka tidak bersedia melakukannya. Jika mereka mengungkapkan hal tersebut, mereka seharusnya segera dipindahtugaskan. Namun, jika mereka hanya mengungkapkannya secara lisan, tetapi sebenarnya bersedia untuk tunduk dan rela menderita, berarti mereka harus terus melaksanakan tugasnya. Apakah cara ini tepat? (Ya.) Apakah prinsip ini benar? (Ya.) Rumah Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun melawan keinginannya. Ada situasi lain di mana sebagian orang, dalam tugas apa pun yang mereka laksanakan, bersikap malas, tidak bertanggung jawab, dan tidak memiliki kesetiaan. Terkadang, mereka bahkan diam-diam melakukan hal-hal yang buruk. Ketika mereka tidak melaksanakan tugas dengan baik, mereka membuat alasan, mengeklaim bahwa tugas itu tidak cocok untuknya, bukan keahliannya, atau mereka tidak memahami bidang tersebut. Namun, sebenarnya, semua orang melihat dengan jelas bahwa kegagalan mereka untuk bekerja dengan baik bukan karena alasan-alasan tersebut. Bagaimana seharusnya orang-orang seperti ini ditangani? Jika mereka meminta untuk melaksanakan tugas di tempat lain, apakah ini harus disetujui? (Tidak.) Lalu apa yang harus dilakukan? Orang-orang seperti itu tidak pantas untuk melaksanakan tugas; mereka melaksanakannya dengan enggan dan tanpa sikap yang benar, jadi mereka harus disuruh pergi. Ada tipe lain dari orang yang menjadi sulit dan menolak begitu mereka diminta untuk melaksanakan tugas. Mereka benar-benar tidak mau dan berkeberatan, hampir tidak bisa menyembunyikan rasa tidak puasnya, dan berpikir, “Aku akan berdiam diri di sini dan bertahan selama beberapa tahun, dan entah di mana aku akan berakhir setelah itu!” Orang-orang dengan maksud seperti ini seharusnya tidak diizinkan untuk melaksanakan tugas, sekalipun mereka ingin melaksanakan tugas yang lain, itu pun tidak diperbolehkan. Kasus-kasus seperti itu harus ditangani dengan tegas. Mengapa demikian? Karena esensi mereka terlihat jelas—orang-orang yang memahaminya mengatakan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya; orang-orang di sekitarnya juga mengatakan mereka tidak pantas untuk melaksanakan tugas. Orang seperti itu adalah orang tidak percaya dan harus dikeluarkan. Jika tidak, mereka hanya akan menyebabkan gangguan, melakukan perbuatan jahat, dan merugikan umat pilihan Tuhan di dalam gereja, yang tentu saja tidak bisa diterima. Kasus-kasus seperti ini harus ditangani berdasarkan prinsip-prinsip tentang bagaimana memperlakukan mereka yang melaksanakan tugas di gereja; meskipun mereka tidak rela, itu tidak berguna. Apakah ini pemaksaan? Ini bukan pemaksaan; ini bertindak berdasarkan prinsip, menegakkan kepentingan dan pekerjaan rumah Tuhan. Ini tentang mengeluarkan para pengikut yang bukan orang percaya dan mereka yang hanya ada di sana untuk menumpang di rumah Tuhan. Jika engkau ingin menumpang, lakukanlah di tempat lain, bukan di sini. Rumah Tuhan bukanlah panti jompo; rumah Tuhan tidak mendukung para pemalas. Mengerti?

Ada beberapa antikristus yang sangat pandai menyembunyikan dirinya, hanya tersenyum tanpa berbicara ketika mereka melihat sesuatu, tetap diam dalam banyak hal, berpura-pura memiliki wawasan yang mendalam, dan tidak menunjukkan sikap apa pun. Ketika engkau pertama kali berinteraksi dengan mereka, tidak mudah untuk mengetahui yang sebenarnya tentang mereka; engkau bahkan mungkin berpikir mereka berpengaruh dan luar biasa. Bagaimana engkau mengidentifikasi antikristus seperti ini? Engkau harus memperhatikan dengan saksama dan mengamati apa yang benar-benar mereka sukai, apa yang menjadi fokusnya, apa yang menarik minat mereka, dan dengan siapa mereka berinteraksi. Dengan mengamati aspek-aspek tersebut, engkau bisa memperoleh pemahaman tentang mereka. Selain itu, ada satu hal yang perlu engkau semua ketahui: Apa pun tingkat seorang pemimpin atau pekerja, jika engkau memuja mereka karena mereka memahami sedikit kebenaran dan memiliki beberapa karunia dan yakin bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran, dan dapat membantumu, dan jika engkau mengagumi dan bergantung pada mereka dalam segala hal, dan melalui hal ini, engkau berusaha memperoleh keselamatan, ini berarti engkau bodoh dan tidak mengerti. Pada akhirnya, semuanya ini akan sia-sia, karena titik awalmu pada dasarnya salah. Sebanyak apa pun kebenaran yang seseorang pahami, dia tidak dapat menggantikan Kristus, dan sebanyak apa pun karunia seseorang, ini bukan berarti dia memiliki kebenaran—oleh karena itu, semua orang yang memuja, mengagumi, dan mengikuti manusia lainnya pada akhirnya akan disingkirkan dan dikutuk. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan hanya boleh mengagumi dan mengikuti Tuhan. Para pemimpin dan pekerja, apa pun tingkat jabatan mereka, tetaplah orang biasa. Jika engkau memandang mereka sebagai atasan langsungmu, jika engkau merasa bahwa mereka lebih tinggi darimu, bahwa mereka lebih hebat atau lebih cakap daripada dirimu, dan bahwa mereka seharusnya memimpinmu, bahwa mereka terlihat lebih unggul dalam segala sesuatu bila dibandingkan dengan orang lain, maka engkau keliru—itu adalah khayalanmu. Dan apa akibatnya jika inilah yang menjadi khayalanmu? Ini akan membuatmu secara tidak sadar mengukur pemimpinmu dengan menggunakan persyaratan yang tidak realistis, dan engkau tak akan mampu memperlakukan masalah dan kekurangan yang mereka miliki dengan benar; pada saat yang sama, tanpa kausadari, engkau juga akan sangat tertarik pada pembawaan, karunia dan bakat mereka, sedemikian rupa hingga sebelum engkau menyadarinya, engkau memuja mereka, dan mereka menjadi tuhanmu. Jalan itu, dari sejak mereka mulai menjadi panutanmu, objek pemujaanmu, sampai saat engkau menjadi salah satu pengikut mereka, adalah jalan yang akan membuatmu secara tidak sadar menjauh dari Tuhan. Dan bahkan saat engkau secara berangsur-angsur menjauh dari Tuhan, engkau akan tetap merasa yakin bahwa engkau sedang mengikuti Tuhan, bahwa engkau sedang berada di rumah-Nya, bahwa engkau berada di hadirat-Nya, padahal sebenarnya, engkau telah ditawan oleh hamba Iblis, oleh antikristus. Engkau bahkan tidak akan merasakannya. Ini adalah keadaan yang sangat berbahaya. Untuk menyelesaikan masalah ini, di satu sisi, engkau harus memiliki kemampuan untuk mengenali esensi natur antikristus, dan wajah buruk antikristus yang sebenarnya yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan; selain itu, engkau juga harus mampu mengenali teknik yang lazim antikristus gunakan untuk menyesatkan dan menjerat orang, serta cara mereka melakukan segala sesuatu. Di sisi lain, engkau harus mengejar pengenalan akan watak dan esensi Tuhan. Engkau harus mengerti dengan jelas bahwa hanya Kristuslah kebenaran, jalan, dan hidup, bahwa memuja manusia mana pun akan mendatangkan malapetaka dan kemalangan atas dirimu. Engkau harus percaya bahwa hanya Kristus yang mampu menyelamatkan manusia, dan engkau harus mengikuti dan tunduk kepada Kristus dengan iman yang mutlak. Hanya ini yang adalah jalan yang benar dalam hidup manusia. Beberapa orang mungkin berkata: “Yah, aku memang punya alasanku sendiri untuk memuja para pemimpin—dalam hatiku, aku tentu saja memuja siapa pun yang berbakat. Aku memuja pemimpin mana pun yang sejalan dengan gagasanku.” Mengapa engkau bersikeras memuja manusia meskipun engkau percaya kepada Tuhan? Pada akhirnya, siapakah yang akan menyelamatkanmu? Siapakah yang benar-benar mengasihimu dan melindungimu—tidak dapatkah engkau benar-benar menyadarinya? Jika engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, engkau harus mengindahkan firman-Nya, dan jika seseorang berbicara dan bertindak dengan benar, dan itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, hanya tunduk pada kebenaran, bukankah sesederhana itu? Mengapa engkau begitu hina? Mengapa engkau bersikeras mencari seseorang yang kaupuja untuk diikuti? Mengapa engkau suka menjadi budak Iblis? Mengapa tidak menjadi hamba kebenaran saja? Dalam hal ini, dapat dilihat apakah seseorang itu memiliki nalar dan martabat atau tidak. Engkau harus memulai dengan dirimu sendiri: Perlengkapi dirimu dengan berbagai macam kebenaran, mampukan dirimu mengidentifikasi perwujudan berbagai hal dan orang, ketahui natur dari berbagai perilaku orang dan watak apa yang mereka perlihatkan, belajar membedakan esensi dari berbagai jenis orang, pahami dengan jelas orang seperti apa yang ada di sekitarmu, orang seperti apa dirimu, dan orang seperti apa pemimpinmu. Setelah engkau memahami semua ini dengan jelas, engkau akan mampu memperlakukan orang-orang ini dengan cara yang benar, sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran: Jika mereka adalah saudara-saudari, engkau akan memperlakukan mereka dengan kasih; jika mereka bukan saudara-saudari, melainkan orang jahat, antikristus, atau pengikut yang bukan orang percaya, engkau akan menjaga jarak dan meninggalkan mereka. Dan jika mereka adalah orang-orang yang memiliki kenyataan kebenaran, meskipun engkau mungkin mengagumi mereka, engkau tidak akan memuja mereka. Tak seorang pun bisa menggantikan Kristus; hanya Kristuslah Tuhan yang nyata. Hanya Kristus yang dapat menyelamatkan manusia, dan hanya dengan mengikuti Kristus, barulah engkau dapat memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau dapat memahami hal-hal ini dengan jelas, berarti engkau memiliki tingkat pertumbuhan dan kecil kemungkinan engkau akan disesatkan oleh antikristus, dan engkau juga tidak perlu takut disesatkan oleh antikristus.

Ada orang-orang yang menjadi khawatir ketika melihat antikristus tertentu disingkapkan dan disingkirkan, dengan berkata, “Meskipun di luarnya, antikristus tidak terlihat seperti orang jahat, mengapa setelah mengidentifikasi hal-hal yang mereka lakukan, antikristus ternyata sangat jahat? Tampaknya antikristus memang sangat penuh akal bulus. Namun, kualitasku buruk, dan jika aku bertemu dengan antikristus seperti itu lagi, aku khawatir aku tidak akan dapat mengidentifikasinya. Bagaimana aku harus bersikap waspada terhadap antikristus?” Sekalipun kualitasmu buruk, engkau tidak perlu selalu khawatir akan disesatkan atau selalu berpikir tentang cara untuk bersikap waspada terhadap mereka. Engkau hanya perlu fokus untuk memahami kebenaran, membaca lebih banyak firman Tuhan, dan ketika engkau punya waktu, renungkan dengan serius perbuatan jahat yang dilakukan oleh antikristus, tanyakan pada dirimu sendiri, “Di mana letak kejahatan mereka? Apa yang mendorong mereka untuk melakukan kejahatan seperti itu? Dapatkah orang biasa melakukan kejahatan seperti itu? Bagaimana mereka yang memahami kebenaran mengidentifikasinya? Bagaimana aku mengidentifikasinya?” Begitu engkau melihat dengan jelas esensi manusia melalui firman Tuhan, engkau akan memahami segalanya. Begitu engkau selalu memikirkan semua hal ini, engkau secara tidak sadar akan belajar untuk mengidentifikasi, dan dengan sendirinya, engkau akan mampu mengidentifikasinya ketika berhadapan lagi dengan antikristus yang berusaha menyesatkan orang. Ini memerlukan banyak pengalaman; itu bukan sesuatu yang dapat kaupelajari hanya dengan mendengarkan lebih banyak khotbah. Ini seperti mendapatkan pengalaman di masyarakat setelah terlalu banyak dimanfaatkan atau menderita begitu banyak kerugian—“jatuh ke dalam lubang, dan memperoleh keuntungan dalam kecerdasanmu”. Itu ide yang sama. Dalam kepercayaan kita kepada Tuhan, yang penting adalah memahami kebenaran. Makin banyak kebenaran yang kaupahami, makin banyak hal yang akan kau lihat dengan jelas. Jika engkau tidak memahami kebenaran, bahkan memiliki pengetahuan pun tidak ada gunanya. Dengan pengetahuan saja, engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya; pandanganmu sama dengan pandangan orang-orang sekuler, dan pendapatmu akan dipenuhi omong kosong dan kekeliruan. Jangan khawatir jika engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang beberapa orang saat ini. Setelah memahami kebenaran, dengan sendirinya engkau akan memperoleh kemampuan untuk mengidentifikasi. Untuk saat ini, fokuslah saja pada pelaksanaan tugasmu dengan baik, makan dan minum lebih banyak firman Tuhan, dan renungkan lebih banyak tentang kebenaran. Ketika tiba saatnya engkau memahami kebenaran, engkau akan mampu mengenali orang. Hanya dengan mengamati perilaku seseorang, engkau akan memiliki gambaran apa yang terjadi pada orang tersebut; hanya dengan mendengarkan seseorang melaporkan suatu masalah, engkau akan mampu memahami esensi dari masalah tersebut; dan hanya dengan mendengar pemikiran dan sudut pandang seseorang, engkau akan mengetahui tingkat pertumbuhannya. Tanpa banyak usaha, engkau akan mampu memahami seseorang atau segala permasalahan—ini adalah hasil dari memahami kebenaran. Namun, jika engkau tidak mengejar kebenaran, tetapi justru mengandalkan imajinasimu untuk menilai orang, memujanya, bergantung padanya, dan menyanjungnya tanpa pertimbangan, dan jika engkau tidak mengikuti jalan mengejar kebenaran, apa yang akan menjadi hasil akhirnya? Siapa saja bisa menyesatkanmu; engkau tidak akan mampu mengidentifikasi semua orang, bahkan antikristus yang paling jelas sekalipun. Mereka akan mempermainkanmu dan engkau akan tetap mengagumi kemampuannya, mengikutinya setiap hari. Dengan demikian, engkau benar-benar orang yang bingung, dan dapat dikatakan dengan pasti bahwa engkau percaya kepada tuhan yang samar, bukan Tuhan yang nyata, dan tentu engkau bukan orang yang mengejar kebenaran.

Ada orang-orang yang meskipun telah mendengarkan sejumlah khotbah tentang mengidentifikasi antikristus, tetap tidak mampu mengidentifikasinya. Mereka hanya memahami beberapa metode untuk mengidentifikasi, tetapi tidak memiliki pengalaman nyata. Ketika mereka benar-benar menghadapi perbuatan jahat antikristus, mereka gagal mengidentifikasinya lagi. Meskipun mereka tidak mampu mengidentifikasi antikristus setelah mendengarkan khotbah, mereka membandingkan dirinya dengan apa yang telah didengar dan makin mulai merasa menyerupai antikristus. Akhirnya, mereka mulai meyakini bahwa mereka sendiri adalah antikristus. Tidak ada yang salah dengan cara mengidentifikasi semacam ini. Mereka sepenuhnya memahami perincian dalam mengidentifikasi antikristus, tetapi mereka hanya kurang dalam prinsip penggolongan. Ini bukan masalah besar; ini menunjukkan bahwa mendengarkan khotbah-khotbah itu sudah efektif. Meskipun mereka belum mengidentifikasi antikristus yang sesungguhnya, mereka telah mengidentifikasi diri sendiri, yang juga merupakan hal yang baik. Mereka terlebih dahulu menyelamatkan diri sendiri dan menghindari menjadi antikristus, yang merupakan hasil yang bermanfaat dari mendengarkan khotbah-khotbah yang menyingkapkan antikristus tersebut. Mampu mengidentifikasi diri sendiri sebagai antikristus tidaklah mudah; kemampuan untuk mengidentifikasi semacam itu melibatkan pengamatan yang cermat, dan Aku yakin ini sudah termasuk memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi. Mengidentifikasi diri sendiri mulai dari sekarang adalah hal yang baik; belum terlambat untuk melakukannya. Jika engkau telah melakukan kejahatan atau menyebabkan bencana dan kemudian digolongkan sebagai antikristus, itu akan terlambat. Jika engkau saat ini mampu mengidentifikasi dirimu sendiri, paling-paling, itu berarti engkau menunjukkan sifat-sifat yang mirip dengan antikristus, engkau sedang menempuh jalan antikristus, dan engkau telah memilih jalan yang salah—engkau hanya bisa digolongkan dengan cara ini. Masih ada waktu untuk mengubah arah, tetapi berbahaya jika engkau memilih untuk tidak melakukannya. Topik tentang mengidentifikasi antikristus telah dipersekutukan berkali-kali, dan sekarang ada orang-orang yang benar-benar mampu mengidentifikasinya. Mereka mampu mengidentifikasi watak antikristus yang mereka perlihatkan, yang merupakan sebuah kemajuan dan membuktikan bahwa mereka telah memperoleh kemampuan mengidentifikasi. Jika mereka mampu lebih jauh membedakan antara mereka yang memiliki esensi natur antikristus dan mereka yang hanya memiliki watak antikristus, itu artinya mereka akan sepenuhnya memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi. Ini adalah sesuatu yang akan segera tercapai, jadi tidak perlu merasa cemas. Jika orang dapat mengidentifikasinya watak antikristusnya sendiri, mengenali apakah mereka sedang menempuh jalan antikristus, dan memahami apa esensi natur antikristus, itu berarti mereka telah belajar cara mengidentifikasi antikristus. Mampu mengidentifikasi antikristus bukan bergantung pada berapa lama seseorang telah percaya kepada Tuhan, melainkan pada apakah seseorang dapat berusaha memperoleh kebenaran dan memahaminya. Ada orang-orang yang telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan telah mendengarkan banyak khotbah tentang menyingkapkan antikristus, tetapi watak dan perwujudan antikristus mereka sama sekali tidak berubah. Seperti apa pun Aku mempersekutukan kebenaran, mereka tetap tidak menyadarinya. Mereka mungkin mengidentifikasi diri mereka dengan isi persekutuan saat itu, tetapi ketika tiba saatnya mengambil tindakan atau melaksanakan tugas, mereka kembali ke kebiasaan lamanya. Bukankah ini menyusahkan dan berbahaya bagi mereka? Sangat berbahaya! Seperti apa pun Aku bersekutu, betapa pun menyesal atau kesalnya perasaan mereka pada saat mendengarkan Aku, mereka tetap tidak berubah sesudahnya. Mereka tidak merenungkan mengapa mereka selalu mempromosikan dan membina orang-orang yang suka menyanjung dan memuji, mereka juga tidak merenungkan mengapa mereka memperlakukan orang lain bukan berdasarkan prinsip, melainkan menurut keinginannya sendiri. Mereka tidak merasa muak dengan orang-orang yang mereka sukai sekalipun mereka jahat atau buruk, dan terus mempromosikan dan memakainya. Terlebih lagi, mereka tidak merenungkan mengapa mereka sama sekali tidak mengejar kebenaran dan mulai menempuh jalan antikristus. Melakukan begitu banyak kejahatan tanpa perenungan atau perubahan yang nyata adalah berbahaya. Dalam beberapa pertemuan baru-baru ini, persekutuan telah membahas tentang mengungkap watak dan esensi antikristus. Watak antikristus lebih tersembunyi dan jahat daripada watak rusak yang umum terlihat. Antikristus menolak kebenaran, membenci kebenaran, sama sekali tidak dapat menerima kebenaran, atau penghakiman dan hajaran Tuhan. Lalu, bagaimana kesudahannya, akhir dari antikristus? Mereka pasti akan disingkirkan. Bagaimana Tuhan menggambarkan antikristus? Mereka adalah orang-orang yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan—mereka adalah musuh Tuhan! Menentang kebenaran, membenci Tuhan, dan membenci semua hal yang positif—ini bukanlah kelemahan atau kebodohan sementara yang ditemukan pada orang biasa, juga bukan pengungkapan pemikiran dan sudut pandang yang keliru yang muncul dari kesalahpahaman sesaat; bukan itu persoalannya. Masalahnya, mereka adalah antikristus, musuh Tuhan, membenci semua hal yang positif dan semua kebenaran; mereka adalah orang-orang yang membenci dan menentang Tuhan. Bagaimana Tuhan memandang orang-orang seperti itu? Dia tidak menyelamatkan mereka! Orang-orang ini merendahkan dan membenci kebenaran, mereka memiliki esensi natur antikristus. Apakah engkau semua memahami hal ini? Apa yang sedang disingkapkan di sini adalah kejahatan, kekejaman, dan kebencian terhadap kebenaran. Itu adalah watak Iblis yang paling parah di antara watak-watak yang rusak, yang menggambarkan ciri Iblis yang paling khas dan utama, bukan watak-watak rusak yang diperlihatkan oleh manusia biasa yang rusak. Antikristus adalah kekuatan yang memusuhi Tuhan. Mereka dapat mengganggu dan mengendalikan gereja, serta berpotensi untuk merusak dan mengacaukan pekerjaan pengelolaan Tuhan. Ini bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan oleh orang biasa yang memiliki watak yang rusak; hanya antikristuslah yang sanggup melakukan tindakan seperti itu. Jangan remehkan masalah ini.

Semua orang jahat memiliki watak yang jahat. Beberapa kejahatan terungkap melalui watak yang kejam, seperti sering menindas orang yang jujur, memperlakukan mereka dengan sikap yang menyindir atau mengejek, selalu menjadikan mereka bahan lelucon, dan memanfaatkan mereka. Orang jahat menjilat dengan sikap hormat ketika mereka melihat orang jahat lainnya, tetapi ketika mereka melihat orang yang lemah, mereka menginjak-injak mereka dan memperlakukan mereka dengan sewenang-wenang. Mereka adalah orang-orang yang sangat kejam dan sangat jahat. Siapa pun yang menindas atau menekan orang Kristen adalah setan yang menyamar sebagai manusia; mereka adalah binatang buas tanpa jiwa, dan reinkarnasi setan jahat. Jika di antara kerumunan orang yang jahat ada orang-orang yang tidak menindas orang jujur, tidak menganiaya orang Kristen, yang hanya melampiaskan amarah mereka kepada orang yang merugikan kepentingan mereka, maka orang tersebut dapat dianggap orang yang baik di antara orang-orang tidak percaya. Namun, apa bedanya dengan kejahatan antikristus? Kejahatan antikristus terutama diwujudkan dalam kecenderungan khas mereka untuk bersaing. Mereka berani bersaing dengan Surga, bersaing dengan bumi, dan bersaing dengan orang lain. Mereka bukan saja tidak membiarkan orang lain menindas mereka, tetapi mereka juga menindas dan menyiksa orang lain. Setiap hari, mereka memikirkan bagaimana cara menyiksa orang. Jika mereka iri terhadap seseorang atau membenci seseorang, mereka tidak akan pernah melepaskan orang tersebut. Inilah kejahatan antikristus. Di mana lagi kejahatan ini dapat terwujud? Kejahatan ini dapat terlihat dari cara mereka yang penuh akal bulus dalam melakukan segala sesuatu—orang yang memiliki sedikit kecerdasan, pengetahuan, dan pengalaman sosial merasa sulit untuk memahaminya. Mereka melakukan berbagai hal dengan cara yang sangat penuh akal bulus, dan ini mencapai tingkat kejahatan; ini bukanlah kelicikan biasa. Mereka dapat berkomplot dan melakukan tipu daya, dan melakukannya dengan keahlian yang lebih tinggi daripada kebanyakan orang. Kebanyakan orang tak mampu bersaing dengan mereka dan tak mampu menangani mereka. Inilah antikristus itu. Mengapa Kukatakan bahwa orang biasa tak mampu menangani mereka? Karena kejahatan mereka begitu ekstrem sehingga mereka memiliki kemampuan yang hebat untuk menyesatkan orang. Mereka mampu memikirkan segala macam cara untuk membuat orang memuja dan mengikuti mereka. Mereka juga dapat memanfaatkan segala macam orang untuk mengganggu dan merusak pekerjaan gereja. Dalam keadaan seperti itu, rumah Tuhan telah berulang kali mempersekutukan tentang setiap jenis perwujudan, watak, dan esensi antikristus sehingga orang mampu mengenali mereka. Ini perlu dilakukan. Ada orang-orang yang tidak mengerti, dan berkata, “Mengapa kita selalu bersekutu tentang bagaimana mengenali antikristus?” Karena antikristus sangat mampu untuk menyesatkan orang. Mereka mampu menyesatkan banyak orang, seperti wabah mematikan, yang, melalui penularannya, dapat membahayakan dan membunuh banyak orang dalam satu wabah; itu sangat menular dan luas jangkauannya, dan tingkat penularan serta kematiannya sangat tinggi. Bukankah ini akibat yang parah? Jika Aku tidak bersekutu seperti ini bersama engkau semua, dapatkah engkau semua terbebas dari penyesatan dan kekangan antikristus? Dapatkah engkau semua benar-benar berpaling kepada Tuhan dan tunduk kepada-Nya? Ini sangat sulit. Ketika orang-orang biasa memperlihatkan watak yang congkak, paling paling, itu menunjukkan sifat buruk dari kecongkakan mereka. Terkadang mereka membanggakan diri, menampilkan dan memamerkan dirinya, dan terkadang mereka suka menegaskan statusnya dan menceramahi orang lain. Namun, apakah ini yang terjadi dengan antikristus? Di luarnya, mereka mungkin tidak terlihat menegaskan statusnya atau menyukainya, mereka mungkin tidak pernah tampak tertarik pada status, tetapi di dalam hati, mereka memiliki keinginan yang kuat terhadap status. Ini seperti beberapa kaisar atau kepala bandit dari orang-orang tidak percaya: ketika berjuang untuk membela negerinya, mereka menderita kesulitan bersama dengan rekan-rekannya, tampak sederhana dan tidak ambisius. Namun, pernahkah engkau melihat keinginan yang tersembunyi jauh di dalam hatinya? Mengapa mereka sanggup menanggung kesulitan seperti itu? Keinginan merekalah yang menguatkannya. Di dalam dirinya, mereka menyimpan ambisi yang besar, bersedia menanggung penderitaan atau menahan fitnah, pencemaran nama baik, penghinaan, dan cercaan apa pun sehingga suatu hari mereka dapat naik takhta. Bukankah ini penuh akal bulus? Apakah mereka akan memberitahukan ambisi ini kepada semua orang? (Tidak.) Mereka menyembunyikannya dan merahasiakannya. Yang terlihat di luarnya adalah orang yang dapat menanggung apa yang tidak dapat ditanggung orang lain, yang dapat menanggung kesulitan yang tak tertahankan, yang terlihat gigih, tidak ambisius, sederhana, dan baik terhadap orang-orang di sekitarnya. Namun, pada hari mereka naik takhta dan mendapatkan kekuasaan yang nyata, untuk memperkuat otoritasnya dan mencegah perebutan kekuasaan, mereka membunuh semua orang yang menderita dan berjuang bersamanya. Hanya ketika kebenaran terungkap, barulah orang-orang menyadari betapa curangnya mereka. Ketika engkau memikirkan kembali dan melihat bahwa semua yang mereka lakukan didorong oleh ambisi, engkau mendapati watak mereka adalah watak yang jahat. Taktik apakah ini? Itu adalah penuh akal bulus. Ini adalah watak bagaimana antikristus bertindak. Antikristus dan raja-raja setan yang memegang kekuasaan resmi adalah golongan yang sama; mereka sama sekali tidak akan menderita dan bertahan di gereja tanpa alasan jika tidak memperoleh kekuasaan dan status. Dengan kata lain, orang-orang ini sama sekali tidak puas dengan menjadi pengikut biasa, berkompromi di rumah Tuhan sebagai penyembah Tuhan yang biasa, atau melaksanakan suatu tugas secara diam-diam dan tanpa pamrih; mereka tentu tidak akan bersedia melakukannya. Jika seseorang yang berstatus diberhentikan karena menempuh jalan antikristus, dan dia berpikir, “Tanpa status sekarang, aku akan bertindak secara terang-terangan sebagai orang biasa, melaksanakan tugas apa pun semampuku; aku tetap dapat percaya kepada Tuhan dengan baik tanpa status.” Apakah mereka antikristus? Bukan, orang ini pernah menempuh jalan seorang antikristus, pernah menempuh jalan yang salah karena kebodohan sesaat, tetapi dia bukanlah antikristus. Apa yang akan dilakukan seorang antikristus yang sesungguhnya? Jika kehilangan statusnya, mereka tidak akan percaya lagi. Bukan hanya itu, mereka juga akan memikirkan berbagai cara untuk menyesatkan orang lain, membuat orang lain memuja dan mengikutinya demi memenuhi ambisi dan keinginannya untuk memiliki kekuasaan. Inilah perbedaan antara mereka yang menempuh jalan antikristus dan antikristus yang sesungguhnya. Kita mengidentifikasi dan menelaah esensi watak dan perwujudan antikristus ini karena natur masalah ini sangat serius. Kebanyakan orang tidak dapat mengidentifikasi antikristus. Jangankan saudara-saudari biasa, bahkan pemimpin dan pekerja yang merasa memahami suatu kebenaran pun belum sepenuhnya mampu mengidentifikasi antikristus. Sulit untuk mengatakan seberapa jauh kemampuan mereka untuk mengidentifikasinya, yang menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka sangat kecil. Hanya mereka yang mampu secara akurat mengidentifikasi antikristuslah yang merupakan orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang sejati.

Apa tantangan terbesar yang saat ini engkau semua hadapi? Kebanyakan orang tidak dapat mengidentifikasi dan mudah disesatkan oleh para pemimpin palsu dan antikristus, yang sangat berbahaya jika tidak diselesaikan. Oleh karena itu, Aku mengharuskan engkau semua untuk belajar membedakan berbagai tipe orang. Identifikasikan watak seperti apa yang ditunjukkan oleh berbagai perilaku dan pernyataan orang, dan berdasarkan hal tersebut, identifikasikan esensi orang tersebut. Selain itu, engkau semua harus mampu membedakan antara apa yang merupakan kenyataan kebenaran dan apa yang sekadar kata-kata dan doktrin. Jika engkau tidak mampu mengidentifikasinya, berarti engkau semua tidak akan mampu memasuki kenyataan kebenaran. Bagaimana engkau dapat memiliki jalan untuk memasuki kenyataan tanpa memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi? Ada pemimpin dan pekerja yang hanya melontarkan kata-kata dan doktrin dan menganggap bahwa memahami kata-kata dan doktrin berarti mereka memiliki kenyataan. Jadi, saat melontarkan kata-kata dan doktrin, mereka merasa puas dan yakin, serta makin bersemangat melakukannya. Namun, ketika menghadapi pencobaan, mereka menjadi goyah tanpa menyadari bagaimana hal itu terjadi, dan mereka masih bertanya, “Mengapa Tuhan tidak melindungiku?” Bukankah ini kegagalan yang memalukan? Jadi, ada pemimpin dan pekerja yang selalu berbicara tentang kata-kata dan doktrin—dapatkah engkau semua mengidentifikasinya? (Tidak.) Terkadang, Aku mendengar dari beberapa saudara-saudari bahwa sejumlah pemimpin hanya berbicara tentang kata-kata dan doktrin dan tidak cocok menjadi pemimpin, dan meminta agar mereka diberhentikan. Namun, setelah saudara-saudari diminta untuk memilih pemimpin baru, kebanyakan orang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, dan para pemimpin dan pekerja yang terpilih juga adalah mereka yang hanya berbicara tentang kata-kata dan doktrin tanpa memiliki banyak kenyataan. Ini adalah masalah yang sangat serius dan sulit. Ketika engkau semua mendengarkan firman persekutuan-Ku tentang hal-hal tersebut, dapatkah engkau mengidentifikasi perbedaannya dari apa yang dikatakan para pemimpin biasa? Jika engkau dapat mengidentifikasi perbedaannya, berarti engkau tahu apa kenyataan kebenaran itu. Jika engkau tidak mampu mengidentifikasinya dan menganggap semuanya sama saja dengan berpikir, “Kami juga telah belajar untuk mengucapkan firman Tuhan, dan apa yang kami katakan sama dengan apa yang Tuhan katakan,” berarti itu bermasalah. Ini membuktikan bahwa engkau sama sekali tidak memahami kebenaran, hanya tahu cara meniru firman Tuhan dan mengucapkannya sedikit saja tanpa benar-benar memahami kebenaran. Kebanyakan antikristus memiliki karunia dan kefasihan tertentu, yang memberi mereka modal untuk menyesatkan orang. Ditambah dengan watak jahat dan cara-cara manipulatif dalam ucapan dan tindakannya, mereka memang mampu menyesatkan orang. Jika engkau semua hanya mampu melontarkan kata-kata dan doktrin dan tidak bisa mengidentifikasi apa kenyataan kebenaran itu, engkau hanya dapat disesatkan oleh antikristus. Ini adalah sesuatu di luar kendalimu! Bagi mereka yang tidak memahami kebenaran, mustahil untuk tidak disesatkan oleh antikristus meskipun mereka tidak ingin disesatkan olehnya. Membebaskan diri dari pengaruh Iblis bukanlah hal yang mudah, bukan?
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Seperti apa situasi orang-orang yang melaksanakan tugas mereka di gereja Kanada saat ini? Apakah engkau semua memiliki kemampuan untuk mengenali si antikristus Yan? Apakah engkau melihat adanya masalah dalam cara Yan berbicara dan bertindak? (Pada saat itu, aku tidak melihat adanya masalah, aku hanya mengira dia tidak menindaklanjuti pekerjaannya. Aku tidak tahu terlalu banyak tentang hal lainnya.) Orang berikutnya bisa melanjutkan. (Aku tidak banyak berinteraksi dengan Yan. Aku menghadiri beberapa pertemuan dengannya dua tahun yang lalu, tetapi aku tidak berkomunikasi dengannya lagi setelah itu.) Yan adalah pemimpin gereja engkau semua, jadi bagaimana mungkin tidak ada satu pun tim engkau semua bisa menghubunginya? Apakah karena sekarang dia ketahuan memiliki masalah dan engkau semua berusaha menghindari tanggung jawab, ataukah engkau benar-benar tidak berkomunikasi dengannya? Aku mendengar ada yang memiliki hubungan tidak pantas dengan Yan—benarkah demikian? (Ya.) Apakah engkau semua mengetahuinya? (Tidak.) Kalau begitu, engkau semua benar-benar buta. Yang lainnya bisa melanjutkan. (Aku sering berinteraksi dengan Yan. Saat itu, aku pikir dia hanya agak congkak dan merasa diri benar, sangat suka meninggikan diri dan memamerkan dirinya. Namun, aku tidak pernah mengenali bahwa dia memiliki esensi antikristus.) Dia suka merayu wanita; apakah engkau mengetahui hal itu? (Tidak. Dia selalu berbicara dengan tegas dalam persekutuan bahwa sangatlah buruk jika pria dan wanita terlibat dalam pergaulan bebas, dan dia sering mempersekutukan bahwa kami harus menghentikan perilaku seperti itu. Aku tidak pernah menyangka dia diam-diam orang seperti itu.) Yang berikutnya silakan melanjutkan. (Aku bekerja dengan Yan selama setahun, tetapi aku tidak memiliki hubungan yang baik dengannya dan kami tidak bekerjasama secara harmonis. Aku hanya berhubungan dengannya untuk urusan pekerjaan dan tidak banyak berinteraksi dengannya di luar hal tersebut. Itulah sebabnya aku tidak terlalu bisa mengenalinya.) Engkau tidak tahu banyak tentang dia? Apakah itu karena engkau tidak memerhatikan apa yang sedang terjadi atau karena engkau tidak memahaminya? Bagaimana mungkin engkau tidak tahu banyak tentang dia? Bagaimana hasil semacam ini bisa terjadi? (Karena jalan yang aku tempuh salah dan aku mengidolakan serta mengagumi orang yang memiliki karunia. Yan adalah seorang pembicara yang hebat, dan dalam setiap persekutuan dia sering mengutip firman Tuhan dan khotbah-khotbah serta persekutuan dari Yang di Atas. Sepertinya dia tahu bagaimana cara menyelesaikan masalah, dan setiap kali ada masalah di gereja, dia akan berusaha untuk menyelesaikannya.) Jika dia tahu cara menyelesaikan masalah, bagaimana mungkin Tim Produksi Film gereja di Kanada masih memiliki begitu banyak masalah yang belum terselesaikan sampai sekarang? Engkau mengatakan bahwa dia benar-benar tahu cara menyelesaikan masalah, tetapi bukankah itu omong kosong? Bukankah itu tipu muslihat? (Ya.) Apakah engkau semua mendengarkan khotbah? Apakah engkau menghadiri pertemuan setiap minggu? (Ya.) Jadi, apakah engkau semua mendengarkan-Ku ketika Aku berkhotbah tentang mengenali antikristus? (Ya.) Setelah mendengarkan-Ku, apakah kemudian engkau semua dapat mengenali Yan? Dapatkah engkau semua melihat adanya masalah dalam cara Yan berperilaku? Engkau semua mendengarkan khotbah dan berkumpul di tempat yang sama dengan antikristus, tetapi engkau tidak mampu melihat antikristus yang sedemikian jelasnya—apa masalahnya di sini? Yan telah menjadi pemimpin selama dua tahun lima bulan; siapa yang paling sering berinteraksi dengannya? Di tim manakah dia menghabiskan waktu paling lama? Berapa banyak orang di tim tersebut yang dapat mengenalinya? Berapa banyak orang yang mengetahui bahwa dia memiliki masalah, tetapi tidak mengungkapkannya? Siapa yang menyadari bahwa dia memiliki masalah dan mengambil inisiatif untuk mengemukakannya? Apakah engkau semua mengetahui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini? (Tidak seorang pun memahami seperti apa dia sebenarnya.) Lalu, bagaimana engkau akhirnya mengetahui bahwa dia adalah antikristus? (Seorang saudari yang memiliki hubungan dengannya mengatakan bahwa dia berada dalam keadaan yang buruk, dan ketika kami mencoba mempelajari situasinya lebih lanjut, kami menemukan masalah Yan terkait hubungannya dengan wanita.) Saudari itu mengungkapkan masalah tersebut, lalu adakah orang lain yang melaporkannya? (Tidak.)

Selama kita bersekutu serta menganalisis berbagai perwujudan antikristus ini, apakah engkau semua menemukan adanya masalah lain dengan Yan? (Dengan bersekutu tentang mengenali antikristus, aku menyadari bahwa Yan sangat pandai menciptakan perpecahan di antara orang-orang. Dia sering menghakimi beberapa saudara-saudari di hadapanku dan akan menabur perselisihan dalam hubunganku dengan saudari yang bekerja sama denganku. Dia mengatakan bahwa saudari itu hanyalah penyenang orang yang tidak menerapkan kebenaran, dan seterusnya. Hal ini membuatku memiliki pendapat tertentu tentang saudari itu, dan seiring berjalannya waktu, aku tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengannya.) Sebenarnya, engkau semua memiliki pendapat tentang Yan, tetapi tak seorang pun mengungkapkan atau melaporkannya. Engkau semua adalah penyenang orang yang suka menunda-nunda pekerjaan gereja dan tidak peduli sama sekali. Dia tidak melakukan pekerjaan yang diatur oleh Yang di Atas untuknya, dan engkau semua melihat hal tersebut, tetapi tidak melaporkannya. Sebaliknya, engkau justru melindungi dan menuruti antikristus ini. Mengapa engkau semua tidak melaporkannya? Apakah engkau takut membuatnya tidak senang atau engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang dia? (Aku tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang dia. Selain bertemu dengannya ketika aku sesekali punya masalah, biasanya aku tidak banyak berinteraksi dengannya. Yan mengatakan bahwa dia sibuk bekerja, tetapi kami tidak tahu apakah dia mengatakan yang sebenarnya atau tidak.) Tidak perlu menyelidiki tindakannya yang tersembunyi; engkau seharusnya sudah bisa melihat dengan jelas sebagian perilakunya dari apa yang terjadi tepat di depanmu. Ada perwujudan tertentu ketika antikristus melakukan sesuatu. Dia bukan hanya melakukan sesuatu secara sembunyi-sembunyi; jadi, engkau dapat mengenali perwujudan tersebut secara langsung. Jika engkau semua tidak mampu melihat perwujudan tersebut, bukankah itu berarti engkau semua buta? (Ya.) Jadi, kalau ada orang yang seperti ini lagi sekarang, apakah engkau semua akan bisa mengenalinya? Bisakah orang seperti Yan melaksanakan pekerjaan nyata? Bisakah mereka bersekutu tentang kebenaran dan menyelesaikan masalah? (Tidak.) Mengapa engkau mengatakan tidak? (Karena dari hasil pekerjaannya, gereja memiliki banyak masalah yang belum terselesaikan dalam waktu yang lama, kemajuan dari seluruh pekerjaan sangat lambat, dan film yang kami produksi tidak memenuhi tuntutan rumah Tuhan.) Sebelum Yan ditangani, apakah engkau semua melihat bahwa ini adalah masalah? (Tidak.) Jadi, apa yang engkau semua pahami setelah mendengarkan khotbah? Engkau semua tidak mampu melihat permasalahan yang sangat serius seperti itu, lalu engkau selalu saja mencari-cari alasan dengan berkata, “Kami tidak berinteraksi dengannya. Bagaimana mungkin kami tahu apa yang dia lakukan diam-diam? Kami hanyalah orang percaya biasa, sedangkan dia adalah seorang pemimpin. Kami tidak bisa terus-menerus mengikutinya, jadi wajar jika kami tidak mampu mengenalinya dan tidak melaporkannya.” Apakah ini yang engkau semua maksudkan? (Ya.) Apa esensi dari hal ini? (Kami berusaha untuk menghindari tanggung jawab.) Jadi, apakah engkau semua akan menyikapi persoalan ini dengan cara yang sama jika kelak menjumpai orang seperti itu? (Tidak, aku tidak akan menyikapinya seperti ini lagi. Jika aku menemukan orang seperti itu, aku akan melaporkannya.) Aku tidak begitu yakin engkau akan melakukannya. Ada orang-orang di banyak gereja yang melaporkan pemimpin palsu dan antikristus, tetapi belum ada seorang pun di gereja Kanada. Antikristus ini sudah lama aktif dan tidak ada yang melaporkannya, tak seorang pun melaporkannya. Baru-baru ini, Tim Produksi Film di AS mengirimkan surat yang melaporkan seseorang. Surat tersebut tersusun dengan baik, dengan dasar yang kuat, sangat spesifik dan akurat, pada dasarnya ditulis berdasarkan fakta. Ini menunjukkan bahwa di setiap gereja ada orang-orang yang mampu mengenali pemimpin palsu dan antikristus—ini adalah hal yang baik. Terkadang, pemimpin palsu dan antikristus akan berpura-pura untuk sementara waktu dan menyingkapkan masalah-masalah tertentu. Sebagian orang mungkin hanya bisa melihat adanya masalah, tetapi tidak mampu memahami esensi serta kebenaran dari masalah-masalah tersebut atau tidak tahu bagaimana menyelesaikannya—ini juga berkaitan dengan tidak adanya kemampuan untuk mengenali. Apa yang harus engkau lakukan dalam situasi seperti itu? Pada saat seperti ini, engkau harus meminta orang yang memahami kebenaran untuk mengenalinya. Jika ada beberapa orang yang dapat bertanggung jawab, dan setiap orang mencari, bersekutu, serta mendiskusikan persoalan tersebut bersama-sama, engkau semua akan mampu mencapai kesepakatan dan memahami esensi dari masalahnya, lalu engkau akan mampu mengenali apakah mereka adalah pemimpin palsu dan antikristus. Tidaklah sulit untuk membereskan masalah pemimpin palsu dan antikristus; pemimpin palsu tidak melaksanakan pekerjaan nyata dan mudah untuk dikenali dan terlihat dengan jelas; antikristus mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja dan juga mudah dikenali dan terlihat dengan jelas. Semua ini berkaitan dengan masalah mengganggu umat pilihan Tuhan dalam pelaksanaan tugas mereka, dan engkau harus melaporkan dan menyingkapkan orang-orang semacam itu—hanya dengan melakukannya, barulah engkau dapat menghindarkan pekerjaan gereja dari mengalami penundaan. Melaporkan dan menyingkapkan pemimpin palsu dan antikristus adalah pekerjaan yang sangat penting yang akan menjamin mampunya umat pilihan Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan semua umat pilihan Tuhan harus memikul tanggung jawab ini. Siapa pun orangnya, selama mereka adalah pemimpin palsu atau antikristus, umat pilihan Tuhan harus menyingkapkan dan melaporkan mereka, dan dengan melakukan ini, barulah engkau akan memenuhi tanggung jawabmu. Selama masalah yang dilaporkan itu benar dan memang ada kejadian pemimpin palsu atau antikristus, rumah Tuhan akan selalu menanganinya dengan tepat waktu dan sesuai prinsip. Jadi, apakah engkau semua sudah melaporkan masalah Yan si antikristus? Tidak. Engkau semua tidak melakukannya. Engkau semua telah lama disesatkan dan dipermainkan oleh setan ini seolah-olah engkau tidak memiliki kesadaran. Ada antikristus yang begitu nyata di sampingmu, bertindak semena-mena sepanjang waktu, dan engkau semua membiarkannya terus berlanjut tanpa adanya perlawanan, apakah engkau semua tidak memiliki kesadaran sama sekali? Apakah engkau semua menjalani kehidupan bergereja secara normal? Mampukah engkau menikmati pekerjaan Roh Kudus? Apakah engkau mendapatkan manfaat setiap kali menghadiri pertemuan? Engkau seharusnya bisa merasakan semua hal ini. Yang terpenting, Yan si antikristus tidak melaksanakan pekerjaan nyata sama sekali, dia mengakibatkan penundaan terhadap pekerjaan produksi film dan benar-benar mengacaukan pekerjaan gereja. Siapa pun yang memiliki hati seharusnya mampu melihat persoalan ini, tetapi tak seorang pun di antara engkau semua membongkar kedok antikristus ini ataupun melaporkannya. Tampaknya engkau semua suka berbaur dengan roh-roh najis dan roh-roh jahat, dan engkau sama sekali tidak mencintai kebenaran. Engkau semua mungkin tidak mau mengakuinya, tetapi inilah kenyataannya. Engkau berbaur dengan setan dan masih menganggap itu adalah hal yang hebat. Engkau merasa tidak perlu lagi membaca firman Tuhan ataupun mengejar kebenaran dan cukup melakukan formalitas saja dalam melaksanakan tugas. Engkau beranggapan tidak perlu lagi menghiraukan tentang mendapatkan keselamatan, menerapkan kebenaran, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, ataupun melaksanakan tugasmu dengan baik. Engkau yakin bahwa engkau boleh menuruti keinginan daging, tidak terikat dan bebas melakukan apa saja, sama seperti orang-orang Sodom pada masa itu, makan, minum, berpesta pora, dan tidak melakukan pekerjaan dengan benar, tidak ada seorang pun yang bertanggung jawab, dan tidak ada yang menyingkapkan atau melaporkan antikristus. Ini mengakibatkan gereja tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus untuk waktu yang lama. Engkau semua tidak peduli, engkau semua telah terjerumus ke dalam kemerosotan moral, tidak ada bedanya dengan pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya. Engkau semua telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi bahkan sampai sekarang pun engkau masih belum mampu mengenali pemimpin palsu dan antikristus, justru engkau mau bergaul dengan antikristus dan makan sepanjang hari tanpa memikirkan apa pun dengan serius. Perilaku semacam itu sudah cukup memperlihatkan bahwa engkau semua bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Pertama, engkau semua tidak mencintai kebenaran ataupun menerima kebenaran; kedua, engkau semua tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasmu, apalagi melaksanakannya dengan setia, dan engkau benar-benar mengabaikan pekerjaan gereja. Engkau semua tampak melaksanakan tugasmu tetapi tidak menghasilkan apa pun; engkau hanya melakukan formalitas. Sebesar apa pun pemimpin palsu dan antikristus mengganggu dan merusak pekerjaan gereja, engkau semua sama sekali tidak menyadarinya, dan itu tidak mengganggumu sedikit pun. Ketika antikristus telah disingkapkan sepenuhnya, barulah engkau semua mengakui bahwa engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengenali, dan ketika Aku menanyakan tentang detailnya, engkau semua berkata, “Aku tidak tahu, aku tidak bertanggung jawab!” Engkau benar-benar cuci tangan dari masalah ini. Apakah engkau semua mengira bahwa dengan berkata demikian masalahnya sudah selesai dan engkau akan dapat melepaskan diri dari tanggung jawab? Apakah rumah Tuhan tidak akan menyelidikinya lagi? Rumah Tuhan telah menyiramimu selama ini dan engkau semua telah mendengarkan banyak khotbah, dan apa hasilnya? Ada masalah serius seperti ini, yaitu seorang antikristus telah muncul di gereja, tetapi engkau semua tidak menyadarinya. Ini memperlihatkan bahwa engkau semua sama sekali belum mengalami kemajuan, bahwa engkau mati rasa dan bodoh, dan engkau menuruti keinginan daging. Engkau adalah sekumpulan orang mati, tanpa ada seorang pun yang hidup, tanpa ada seorang pun yang mengejar kebenaran, paling-paling hanya ada beberapa orang yang berjerih payah. Setelah percaya kepada Tuhan dan mendengarkan khotbah selama ini, engkau kemudian bergaul dengan seorang antikristus, tanpa menyingkapkannya atau melaporkannya—apa bedanya dirimu dengan orang yang tidak percaya kepada Tuhan? Engkau semua bersama antikristus, engkau semua bukan umat Tuhan; engkau semua mengikuti antikristus, mengikuti Iblis, dan engkau semua sama sekali bukan pengikut Tuhan. Sekalipun engkau semua tidak melakukan hal-hal jahat seperti yang dilakukan antikristus tersebut, engkau telah mengikutinya dan melindunginya, karena engkau tidak menyingkapkan ataupun melaporkannya, dan malah berceloteh bahwa engkau tidak banyak berhubungan dengan antikristus itu dan tidak tahu apa yang sedang dilakukannya. Dengan melakukannya, bukankah engkau sedang melindungi antikristus itu padahal dapat melihatnya dengan mata kepalamu sendiri? Antikristus itu telah melakukan begitu banyak kejahatan dan melumpuhkan pekerjaan gereja, mengacaukan kehidupan bergereja hingga menjadi kacau balau, tetapi engkau berkata engkau tidak tahu apa yang antikristus itu lakukan—siapa yang akan memercayai perkataanmu? Engkau semua melihat antikristus itu mengganggu dan merusak pekerjaan gereja dengan mata kepalamu sendiri, tetapi engkau sama sekali tidak peduli dan sama sekali tidak bereaksi. Tak seorang pun menyingkapkan atau melaporkan dirinya—engkau semua telah gagal melaksanakan tanggung jawab yang sekecil ini dan engkau semua begitu tidak berhati nurani dan tidak bernalar! Gereja-gereja di berbagai tempat terus-menerus mengirimkan surat laporan yang melaporkan pemimpin palsu dan antikristus—apakah engkau semua belum pernah melihatnya? Hanya gereja Kanada yang seperti genangan air mati yang tidak pernah menghubungi Yang di Atas untuk melaporkan situasinya. Engkau adalah sekelompok orang mati, tanpa ada seorang pun yang hidup! Tuhan tidak akan mengakui gereja semacam itu, dan jika engkau semua tidak bertobat, engkau akan sepenuhnya tamat dan semuanya akan disingkirkan.

Hari ini, tanggal 10 Juli 2019. Mulai hari ini, Tim Produksi Film Kanada akan secara resmi menjalani masa pengasingan dan perenungan selama satu tahun. Ada berapa orang yang ada di Tim Produksi Film? (Ya Tuhan, ada 34 orang di Tim Produksi Film.) Berapa pemimpinnya? (Dua.) Baiklah, kalau begitu engkau berdua berdiri agar Aku bisa melihatmu. Engkau semua di Tim Produksi Film, ingatlah hari ini, tanggal 10 Juli. Mulai hari ini, Tim Produksi Film Kanada akan secara resmi ditempatkan dalam kelompok B untuk jangka waktu satu tahun. Jika engkau semua bertobat, engkau dapat kembali ke gereja biasa; kami akan melihat bagaimana perilakumu selama setahun ini—jika engkau semua mampu terus melaksanakan tugas, serta menunjukkan pertobatan, engkau semua dapat kembali melanjutkan menjalani kehidupan bergereja. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Tugas-tugas engkau semua akan tetap sama selama periode ini. Apabila di antaramu ada yang tidak ingin dikeluarkan dan diusir, bagaimana menurutmu jika menerapkan metode pengasingan dan perenungan ini? Apakah engkau puas dengan hal ini? (Ya.) Mengapa Aku memberimu waktu satu tahun? (Untuk memberi kami kesempatan untuk bertobat.) Untuk memberi engkau semua kesempatan untuk bertobat. Jika setelah satu tahun perilaku engkau semua tetap memalukan, efisiensi kerjamu tetap belum maksimal, engkau masih menunda-nunda dalam melaksanakan tugas, pekerjaanmu tetap kacau seperti sebelumnya, engkau belum membuat kemajuan sama sekali dalam pekerjaan profesional dan jalan masuk kehidupan, serta belum mencapai hasil apapun, engkau semua akan menjalani pengasingan lagi selama satu tahun dengan jangka waktu yang diperpanjang setiap tahun dengan cara ini. Ketika engkau semua telah membuat kemajuan, yaitu saat engkau semua mampu menulis beberapa artikel kesaksian pengalaman, dan perilaku, pemahaman, serta hasil pekerjaanmu semuanya memang sudah sesuai dengan yang diharapkan, barulah engkau semua dapat kembali menjalani kehidupan bergereja. Tim-tim lainnya di gereja Kanada dapat melanjutkan menjalani kehidupan bergereja. Kami akan melihat seperti apa sikap engkau semua ke depannya dalam melaksanakan tugas. Jika engkau semua masih berperilaku memalukan, semua orang di gereja Kanada akan diasingkan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Apa pendapatmu mengenai hasil penanganan masalah ini? (Bagus.) Apakah engkau benar-benar tulus mengatakan itu bagus, atau hanya asal bicara? (Memang bagus.) Baiklah, engkau semua puas dengan hal ini. Jadi, khotbah hari ini adalah khotbah terakhir yang akan engkau semua dengar. Maksud-Ku sejak awal adalah untuk sepenuhnya mengasingkan dan menyingkirkanmu serta tidak mengizinkan engkau semua mendengarkan khotbah ini. Semua khotbah yang telah engkau dengarkan selama bertahun-tahun ini sia-sia dan engkau tidak mendapatkan apa pun, jadi untuk apa engkau terus mendengarkannya? Aku merasa sangat terluka melihatmu! Engkau semua tampak sangat bodoh dan mati rasa.

Ketika Aku berbincang dengan seorang saudari dari gereja Kanada sebelumnya, Aku mendengar bahwa suasana di sana penuh dengan tawa konyol dan pesta pora yang hingar-bingar, begitu berisiknya sehingga dia tidak dapat mengetik, seolah-olah dia berada di kawasan pusat kota yang ramai. Saat itulah Aku mulai merasa jijik dengan hal itu dan menganggap orang-orang di gereja Kanada tidak saleh, semuanya bejat seperti pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka tidak mengejar kebenaran. Kemudian, Aku mempersekutukan masalah produksi film dengan orang-orang ini dan mereka benar-benar mati rasa. Apa yang dimaksud dengan “mati rasa”? Ketika Aku berbicara, mereka tidak menunjukkan reaksi atau ekspresi wajah sama sekali, mata mereka kosong seolah-olah dirasuki roh jahat—sama sekali tidak menunjukkan reaksi atau sikap terhadap apa pun. Bukankah ini menjijikkan? Dilihat dari kondisi mental dan penampilan orang-orang ini, tidak ada satu pun tim yang baik, semuanya kacau, dan yang paling utama, ada insiden pergaulan bebas yang terjadi di Tim Produksi Film, tetapi mereka tetap mengatakan bahwa mereka tidak tahu apa-apa. Apakah yang mereka katakan itu akurat? Bukankah itu menipu? Sebenarnya, masalah Yan si antikristus ini telah ditangani oleh para pemimpin dan pekerja, tetapi karena masalah ini sangat serius dan menjijikkan, Aku sendiri harus turun tangan. Mengapa Aku harus turun tangan? Karena mereka tidak menanganinya dengan benar. Mereka hanya mengatakan beberapa patah kata yang basi-basi, tidak bisa menyelesaikan satu pun permasalahannya dan sama sekali tidak mampu menganalisis persoalan tersebut. Seberapa mati rasakah engkau semua sekarang? Wajahmu kalau ditusuk dengan jarum, kemungkinan tidak berdarah; engkau sama sekali tidak bisa merasakan apa pun. Para pemimpin dan pekerja telah dipangkas, tetapi setelah itu, mereka tetap sama dan tidak berubah. Itulah sebabnya, Aku harus turun tangan dan mengubah “perlakuan” engkau semua. Pelajaran apa yang telah engkau semua petik dari masalah ini? Di dalam hati, engkau semua merasa tidak tenang, bukan? Menurutmu, adilkah Aku menangani masalah dengan cara seperti ini? (Ya.) Bagaimana hal ini bisa dikatakan adil? Biarkan Aku berbicara terus terang: Jika engkau tidak mengikuti jalan yang benar atau menerapkan kebenaran, jika engkau mengaku beriman kepada Tuhan, tetapi ingin hidup seperti orang tidak percaya dan bertindak sembarangan, imanmu kepada Tuhan tidak ada artinya. Mengapa Aku katakan tidak ada artinya? Di mana letak makna iman kepada Tuhan? Maknanya terletak pada perubahan menyeluruh dalam jalan yang ditempuh orang-orang, pandangan hidupnya, serta arah dan tujuan hidupnya setelah percaya kepada Tuhan. Semua aspek ini menjadi sepenuhnya berbeda dari orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan, orang-orang duniawi, dan setan-setan. Jalan yang ditempuh orang percaya juga menjadi sama sekali bertolak belakang dengan jalan mereka. Apa yang dimaksud arah yang bertolak belakang ini? Engkau ingin menjadi orang baik, menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan dan memiliki keserupaan dengan manusia. Jadi, bagaimana engkau dapat mencapainya? Engkau harus fokus berjuang untuk mencapai kebenaran, baru setelah itulah engkau akan mampu berubah. Jika engkau tidak mengejar kebenaran atau menerapkan kebenaran, imanmu kepada Tuhan tidak memiliki makna ataupun nilai, imanmu hanyalah cangkang kosong, perkataan setan yang dimaksudkan untuk menipu, hanya kata-kata tak bermakna, tidak ada dampaknya sama sekali. Engkau semua harus merenungkan apa yang Aku katakan di sini. Firman ini adalah kebenaran yang paling sederhana serta mendasar, dan barangkali engkau semua belum pernah merenungkannya sebelumnya. Benarkah demikian? Jika engkau berkata, “Aku percaya kepada Tuhan. Aku akan melakukan apa yang seharusnya aku lakukan, melakukan apa yang aku inginkan, dan dalam hal tunduk kepada Tuhan, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, setia kepada Tuhan, serta menjadi orang yang memiliki kemanusiaan, semua hal itu tidak ada kaitannya denganku.” Jika semua hal tersebut tidak ada kaitannya denganmu, untuk apa engkau percaya kepada Tuhan? Mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Bagaimana engkau ingin memercayai-Nya? Engkau ingin menjadi orang yang seperti apa dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? Jika semua hal ini tidak ada kaitannya denganmu, kepercayaanmu kepada Tuhan sama sekali tidak ada artinya. Jika dalam kepercayaanmu kepada Tuhan engkau selalu mengandalkan gagasan dan imajinasimu, melakukan berbagai hal sesuai dengan pilihanmu sendiri, melakukan apa pun yang engkau inginkan dan menuruti dagingmu, itu menunjukkan pemikiran dan pandanganmu serta hal-hal yang engkau lakukan tidak ada kaitannya dengan kebenaran dan dengan apa yang Tuhan tuntut. Dengan demikian, imanmu kepada Tuhan tidak ada artinya dan engkau tidak perlu terus memercayai-Nya. Sekalipun engkau tetap percaya, usahamu akan sia-sia, dan Tuhan tidak akan menyelamatkanmu.

Topik ini sangat berat, dan engkau semua merasa tidak nyaman mengenai penanganan masalah ini; hal ini agak tak terduga. Apapun itu, peristiwa seperti ini akan terjadi lagi di masa mendatang. Setelah kali ini kita menangani masalah tersebut dengan cara ini, jika kelak hal serupa terjadi lagi, masalah tersebut tidak akan ditangani dengan cara yang sama, tetapi mungkin saja ditangani dengan lebih tegas. Katakan pada-Ku, apakah ini tepat? (Ya.)

Selanjutnya, kita akan mempersekutukan topik yang sedikit lebih mudah. Apakah engkau semua suka mendengarkan cerita? (Ya.) Jika demikian, Aku akan menyampaikan sebuah cerita kepadamu. Cerita apa yang sebaiknya Aku bagikan kepadamu? Topik seperti apa yang ingin engkau semua dengar? Apakah engkau lebih suka menonton pertunjukan cerita atau mendiskusikan peristiwa-peristiwa terkini, politik, atau mendengar tentang sejarah? Kita tidak akan membahas hal-hal tersebut karena tidak ada gunanya. Aku akan membagikan sebuah cerita tentang perilaku orang-orang yang percaya kepada Tuhan, watak mereka, dan berbagai keadaan yang dialami orang-orang dalam kehidupan sehari-hari.

Lampiran:

Pembicaraan tentang Kapital:
“Terserah!”

Ada lima orang sedang berbincang-bincang, salah satu dari mereka, Tuan Uni, berkata, “Selama aku berkuliah, kehidupan kampus adalah hal yang paling aku rindukan. Halaman kampus dipenuhi dengan segala jenis tanaman, pemandangannya begitu indah selama musim semi dan musim gugur yang membuatku merasa tenang dan bahagia. Pada saat itu, aku juga masih muda, penuh dengan aspirasi, lugu, dan tidak mengalami banyak tekanan. Hidup begitu mudah selama tiga tahun aku berkuliah. Seandainya aku bisa memutar waktu sepuluh atau dua puluh tahun ke belakang, dan kembali ke kehidupan kampus, aku rasa itu akan menjadi hal terindah dalam hidup ini ....” Ini adalah Tuan Uni, orang pertama yang berbicara. Apa arti dari “Uni”? Artinya adalah mahasiswa universitas; dari sinilah nama Tuan Uni berasal. Belum sempat Tuan Uni sepenuhnya mengenang dan menikmati kehidupan kampusnya yang indah, Tuan Pascasarjana menimpali dan berkata, “Apakah berkuliah selama tiga tahun bisa dianggap sebagai pendidikan sarjana? Itu namanya program vokasi. Gelar sarjana umumnya diraih dalam waktu empat tahun; itu baru dapat dianggap sebagai pendidikan sarjana. Aku menempuh pendidikan sarjana selama empat tahun. Selama berkuliah, aku mendapati bahwa bursa kerja dipenuhi oleh para mahasiswa dan sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Jadi, sebelum lulus, aku sudah memikirkan hal tersebut dan memutuskan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pascasarjana. Tidak banyak mahasiswa pascasarjana pada saat itu, dan mendapatkan pekerjaan akan jauh lebih mudah. Sesuai yang diharapkan, setelah aku lulus pendidikan pascasarjana, aku mendapatkan pekerjaan yang sangat bagus dengan penghasilan yang besar dan kehidupan yang nyaman. Inilah hasil dari menjadi lulusan pascasarjana.” Pesan apa yang engkau dapatkan setelah mendengar hal ini? Tuan Uni lulus dari program vokasi, sedangkan Tuan Pascasarjana menyelesaikan studi pascasarjananya, memperoleh penghasilan yang tinggi, memiliki status dan dihargai dalam masyarakat. Tuan Pascasarjana berbicara dengan antusias, lalu Tuan Manajer berkata, “Engkau masih muda, nak! Engkau belum memiliki pengalaman sama sekali di masyarakat. Baik engkau mengejar gelar pascasarjana maupun doktor, tidak ada yang lebih penting daripada memilih jurusan yang bagus di perguruan tinggi. Sebelum mulai berkuliah, aku meneliti pasar dan mendapati bahwa bisnis dari segala dimensi membutuhkan orang-orang yang memiliki keterampilan manajemen. Jadi ketika masuk perguruan tinggi, aku memutuskan untuk belajar manajemen pasar agar ketika lulus aku bisa menjadi salah satu manajer puncak sebuah perusahaan, atau yang dikenal sebagai CEO. Ketika aku menyelesaikan studi, itu adalah masa di mana beraneka macam bisnis dengan berbagai dimensi membutuhkan orang-orang berbakat sepertiku. Pasar kerjanya sangat luas, dan ketika aku mulai melamar pekerjaan, beberapa perusahaan mencoba merekrutku. Akhirnya, aku memilih sesuka hati. Aku memilih perusahaan asing terbaik dan langsung menjadi manajer dengan penghasilan yang tinggi. Dalam waktu lima tahun, aku telah membeli mobil sendiri. Mengesankan, bukan? Aku tahu cara membuat pilihan yang baik!” Ketika Tuan Manajer sedang berbicara, dua orang di hadapannya merasa ingin menentangnya, tetapi mereka tidak mengatakan apa pun. Di dalam hatinya mereka berpikir, “Dia seorang manajer puncak dan berpandangan jauh ke depan. Dia memiliki lebih banyak kapital daripada kami. Meskipun kami merasa ditantang, kami tidak akan berkata apa-apa. Kami akan mengalah saja.” Setelah selesai berbicara, Tuan Manajer sangat puas dengan dirinya sendiri, menganggap orang-orang muda itu tidak berpengalaman seperti dirinya. Tepat saat dia merasa sangat puas dengan dirinya sendiri, seseorang bernama Tuan Pejabat mulai berbicara. Tuan Pejabat tidak terlalu memikirkan apa yang telah dikatakan ketiga orang sebelumnya. Dengan santai dia memegang cangkir tehnya, menyesapnya, melihat ke sekeliling, dan berkata, “Semua orang dapat menjadi mahasiswa sekarang ini. Siapa yang tidak dapat masuk perguruan tinggi? Sekadar berkuliah tidaklah cukup, begitu juga dengan terjun ke dunia bisnis. Sekalipun engkau adalah seorang manajer puncak, itu bukanlah pekerjaan permanen, pekerjaan itu tidak stabil. Kuncinya adalah mendapatkan pekerjaan tetap, dan dengan begitu, engkau akan terjamin seumur hidup!” Ketika yang lainnya mendengar hal tersebut, mereka berkata, “Pekerjaan permanen? Siapa yang membicarakan hal semacam itu sekarang ini? Itu sudah ketinggalan zaman!” Tuan Pejabat membalas, “Ketinggalan zaman? Hm, engkau berkata begitu karena engkau berpikiran sempit dan kurang wawasan! Ketika engkau mendapatkan pekerjaan permanen, meskipun penghasilanmu lebih sedikit, itu menjamin kehidupan yang stabil, engkau juga memiliki wewenang dan bisa ikut terlibat dalam banyak hal! Banyak orang yang tidak mengerti ketika aku mengikuti ujian untuk menjadi pegawai negeri sipil dan bertanya mengapa seseorang yang masih sangat muda ingin bekerja di instansi pemerintah. Setelah aku lulus ujian pegawai negeri sipil, teman-teman dan kerabat yang mencari pekerjaan atau berurusan dengan masalah hukum meminta bantuanku. Itu wewenang yang besar, kan? Meskipun gajinya tidak besar, aku diberi tempat tinggal dan mobil. Tunjangan yang aku dapatkan lebih besar daripada engkau semua. Selain itu, aku juga bisa mendapatkan penggantian biaya ketika aku makan di luar atau berbelanja, dan aku juga bisa bepergian dengan taksi atau pesawat secara gratis. Pekerjaan engkau semua tidak cukup bagus dan tidak terjamin. Aku jauh lebih berhasil daripada engkau semua!” Yang lainnya merasa tidak nyaman setelah mendengar hal tersebut, mereka kemudian berkata, “Meskipun tunjanganmu cukup bagus, reputasimu buruk. Engkau melakukan pemerasan dan bertindak seperti penguasa yang lalim di mana-mana, dan engkau tidak melayani masyarakat. Engkau hanya merugikan orang lain dan melakukan segala macam perbuatan buruk.” Tuan Pejabat menjawab, “Siapa yang peduli kalau reputasiku buruk? Aku tetap mendapatkan keuntungan dari hal itu!” Semua orang mulai membahas masalah tersebut hingga akhirnya orang yang terakhir tidak bisa menahan diri lagi, lalu berdiri dan berkata, “Baiklah, engkau semua pernah berkuliah, engkau sudah menempuh pendidikan pascasarjana, engkau manajer puncak sebuah bisnis, engkau seorang pejabat, sedangkan aku belum memiliki pengalaman seperti engkau semua. Meskipun aku hanyalah orang yang tidak penting, aku harus berbagi pengalaman denganmu. Ketika aku kembali ke ‘mater’ ....” Yang lainnya terkejut dan bertanya, “Apa artinya ‘mater’ ini? Lulus ujian pegawai negeri menjadikan seseorang sebagai pegawai negeri sipil, kuliah pascasarjana menjadikan seseorang sebagai lulusan pascasarjana, menjadi manajer puncak sebuah perusahaan membuat seseorang menjadi CEO, jadi apa artinya ‘mater’ ini? Dapatkah engkau menjelaskannya?” Orang itu berkata, “Jadi engkau semua bisa kuliah di perguruan tinggi, kuliah pascasarjana, menjadi manajer bisnis terkemuka, dan menjadi pegawai negeri, tetapi aku tidak boleh kembali ke almamaterku untuk melihat-lihat?” Engkau lihat, kan? Dia menjadi marah. Orang yang tidak penting ini berpendidikan rendah, tetapi tetap saja sombong. Yang lainnya berkata, “Kami semua mengerti apa artinya kembali ke almamater. Engkau tidak perlu mengatakan kembali ke ‘mater’. Katakan saja engkau kembali ke almamatermu.” Mereka kemudian bertanya tentang jenjang pendidikan yang ditempuhnya di almamaternya, apakah SMA, diploma, sarjana, ataukah pascasarjana. Dia menjawab, “Aku tidak pernah menempuh pendidikan sarjana ataupun pascasarjana, dan aku tidak pernah mengikuti ujian untuk menjadi pegawai negeri sipil. Apakah salah jika aku hanya mengenyam pendidikan SD? Terserah!” Dia merasa malu; dia telah mengungkapkan latar belakangnya, dan hal itu tidak dapat ditutup-tutupi lagi. Dia telah menyimpan kepura-puraan selama ini. Dalam bergaul dengan orang lain, dia belum pernah mengungkapkan jenjang pendidikannya. Sekarang setelah semuanya terungkap, dia merasa malu, dia kemudian meraih pintu dan bergegas pergi. Yang lainnya tidak mengerti mengapa dia kabur, lalu mereka semua serempak berkata, “Bukankah engkau hanya lulusan SD? Untuk apa engkau kabur? Engkau tampak sangat bangga akan hal itu!” Aku akan mengakhiri cerita ini; kurang lebih semuanya sudah tercakup di sini.

Ada lima orang dalam cerita ini. Topik apa yang sedang mereka bicarakan? (Latar belakang akademisnya.) Apa makna sesungguhnya dari latar belakang akademis bagi seseorang? (Itu adalah status sosial mereka.) Latar belakang akademis seseorang berkaitan dengan status sosialnya—ini adalah fakta yang objektif. Jadi, mengapa orang ingin membicarakan status sosialnya? Mengapa mereka ingin mengangkat status sosial dan identitasnya sebagai topik pembicaraan? Apa yang sedang mereka lakukan? (Mereka sedang memamerkan diri.) Jadi, apa seharusnya judul cerita ini? (Membandingkan Latar Belakang Akademis.) Jika ceritanya diberi judul “Membandingkan Latar Belakang Akademis”, bukankah itu terlalu blak-blakan? (Ya. Bagaimana dengan “Memamerkan Status”?) Itu agak terlalu lugas, kurang halus, dan tidak cukup mendalam. Bagaimana jika kita katakan judul utamanya adalah “Pembicaraan tentang Kapital” dan subjudulnya “Terserah”? Judul ini agak satiris, bukan? “Pembicaraan tentang Kapital” artinya setiap orang berbicara tentang kapitalnya sendiri, termasuk latar belakang akademis dan status sosialnya. Lalu apa yang dimaksud dengan “Terserah”? (Tidak mau mengakui bahwa orang lain lebih baik.) Tepat sekali, tampaknya ada watak tertentu yang muncul di sini. “Jadi, apa pentingnya kalau engkau seorang mahasiswa pascasarjana? Apa pentingnya jika tingkat pendidikanmu lebih tinggi dariku?” Tak seorang pun mau mengakui bahwa orang lain lebih baik dari dirinya sendiri. Inilah yang dimaksud dengan berbicara tentang kapital. Bukankah pembicaraan seperti ini sering terdengar ketika engkau berada di sekitar orang lain? Ada orang-orang yang memamerkan kekayaan keluarga mereka, ada yang memamerkan latar belakang keluarga mereka yang bergengsi, ada yang memamerkan fakta bahwa kaisar dan selebriti tertentu memiliki nama marga yang sama dengan mereka, dan ada pula yang membicarakan dari perguruan tinggi mana mereka lulus, betapa hebatnya mereka dulu, bahkan ada seorang gadis, terapis pijat di salon kecantikan yang berkata, “Aku belajar pijat dari seorang guru terkenal dengan koreksi dari ahli dan pengawasan langsung. Akhirnya, aku menjadi terapis pijat profesional kelas satu, dan tahun 2000-an adalah masa yang penuh kejayaan bagiku ....” Kata “penuh kejayaan” ini tidak pada tempatnya. Bahkan seorang gadis pemijat di industri jasa berbicara tentang “masa yang penuh kejayaan”—dia benar-benar membual dan menyombongkan diri. Yang sedang kita diskusikan tentang topik ini terutama adalah percakapan-percakapan tertentu yang sering terdengar, perilaku yang sering terlihat, dan watak yang sering tersingkap saat berada di sekitar orang lain dalam kehidupan nyata. Mengapa orang-orang berbicara tentang kapital seperti ini? Watak atau motivasi apa yang mendasarinya? Dapatkah hal-hal yang dibicarakan ini dianggap kejayaan? Kejayaan tidak ada kaitannya dengan itu. Jadi, apakah orang mendapatkan manfaat dengan membicarakan hal-hal tersebut? (Tidak.) Apakah engkau semua juga membicarakannya? (Ya.) Engkau mengetahui itu tidak ada manfaatnya, jadi mengapa engkau membicarakannya? Mengapa orang sangat suka berbicara tentang hal-hal seperti itu? (Ini adalah kapital yang mereka pamerkan.) Apa tujuan mereka memamerkannya? (Agar dihormati oleh orang lain.) Ini karena tidak ada yang ingin menjadi orang yang biasa-biasa saja. Bahkan orang yang hanya lulusan SD berbicara tentang kembali ke “mater” mereka untuk melihat-lihat, berharap dapat menggunakan bahasa sastra semacam ini untuk mengelabui dan membius orang lain agar dihormati. Apa tujuannya membuat orang lain menghormati dirinya? Tujuannya agar dirinya terlihat lebih hebat dari orang lain, mendapatkan status dan kedudukan, dianggap luar biasa, agar perkataannya berbobot, untuk mendapatkan dukungan dari orang lain, dan memiliki wibawa. Jika engkau harus melepaskan semua hal tersebut dan menjadi orang biasa pada umumnya, apa yang harus engkau miliki? Pertama, engkau harus memiliki cara pandang yang benar. Bagaimana cara pandang yang benar ini bisa didapatkan? Cara pandang yang benar ini didapatkan dengan membaca firman Tuhan dan memahami sikap apa yang harus engkau miliki terhadap hal-hal tertentu sesuai dengan maksud Tuhan dan sikap apa yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan normal—inilah cara pandang yang benar. Jadi, sebagai orang biasa, umum, dan normal, bagaimana cara pandang yang paling tepat dan benar terhadap semua hal ini, seperti status sosial, kapital sosial, atau latar belakang keluarga dan sebagainya? Apakah engkau semua mengetahuinya? Katakanlah ada orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, yang merasa yakin bahwa mereka telah memahami banyak kebenaran, yang meyakini bahwa mereka mengikuti jalan Tuhan dan setia kepada Tuhan serta tugas mereka. Meskipun demikian, mereka menganggap status dalam masyarakat dan di antara orang lain, serta harga dirinya sebagai hal yang sangat penting, dan mereka sangat menghargai hal-hal tersebut. Mereka bahkan sering kali memamerkan kapital, latar belakangnya yang gemilang, dan harga dirinya—apakah orang semacam itu benar-benar memahami kebenaran? Tentu saja tidak. Jadi, apakah orang yang tidak memahami kebenaran adalah orang yang mencintai kebenaran? (Tidak.) Tidak. Apa hubungan antara membicarakan kapital dengan apakah seseorang memahami dan mencintai kebenaran atau tidak? Mengapa Aku mengatakan orang yang menjunjung tinggi harga dirinya dan memamerkan kapitalnya bukanlah seseorang yang mencintai dan memahami kebenaran? Bagaimana seharusnya seseorang yang benar-benar mencintai dan memahami kebenaran menyikapi masalah status sosial, kapital, dan harga diri ini? Hal-hal apa saja yang termasuk dalam status sosial? Latar belakang keluarga, pendidikan, reputasi, prestasi dalam masyarakat, bakat, dan etnismu. Jadi bagaimana engkau menyikapi semua hal tersebut untuk membuktikan bahwa engkau adalah orang yang memahami kebenaran? Pertanyaan ini seharusnya mudah untuk dijawab, bukan? Engkau semua seharusnya memiliki banyak pemahaman tentang aspek ini secara teoretis. Utarakan saja apa yang ada di benakmu. Jangan berkata, “Oh, aku belum memikirkannya secara matang, jadi aku tidak bisa mengatakan apa-apa.” Jika engkau belum memikirkannya secara matang, katakan saja apa yang ada dalam pikiranmu saat ini. Jika engkau baru dapat berbicara setelah engkau memikirkan sesuatu dengan matang, itu namanya menulis artikel. Kita saat ini hanya mengobrol; Aku tidak sedang memintamu untuk menulis artikel. Pertama-tama, bicaralah dari sudut pandang teoretis. (Aku memahami dari firman Tuhan bahwa Dia tidak melihat setinggi apa pendidikan atau status sosial seseorang, tetapi lebih pada apakah mereka mengejar kebenaran, mampu menerapkan kebenaran, sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan dan pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Jika seseorang memiliki status sosial yang tinggi dan berpendidikan tinggi, tetapi mereka tidak memiliki pemahaman rohani, tidak menempuh jalan mengejar kebenaran, tidak takut akan Tuhan atau menjauhi kejahatan, pada akhirnya, mereka akan tetap disingkirkan dan tidak akan mampu berdiri teguh di rumah Tuhan. Itulah sebabnya, latar belakang akademis dan status seseorang tidaklah penting. Yang penting adalah apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak.) Bagus sekali, ini adalah konsep yang paling mendasar. Mengapa Aku mengatakan konsep ini paling mendasar? Karena pada dasarnya topik dan konten ini adalah persoalan yang biasa dibicarakan orang. Apakah ada yang memiliki pemahaman berbeda? Seseorang bisa menambahkan apa yang telah disampaikan. (Jika seseorang mampu mengejar kebenaran, mereka akan mampu memahami bahwa mengejar ketenaran, keuntungan, dan status sebenarnya adalah semacam rantai, belenggu yang mereka kenakan, dan makin mereka mengejarnya, mereka akan merasa makin hampa. Mereka juga akan makin mengalami kerusakan dan penderitaan yang diakibatkan oleh ketenaran, keuntungan, dan status. Ketika mereka memahaminya dan melihat orang yang menganggap hal tersebut sebagai kapital, mereka akan berpikir betapa menyedihkannya orang seperti itu.) (Seseorang yang benar-benar mencintai dan memahami kebenaran akan menilai status sosial dan reputasi menggunakan firman Tuhan. Mereka akan memerhatikan apa yang Tuhan firmankan dan tuntut, apa yang Tuhan inginkan untuk dikejar oleh manusia, apa yang pada akhirnya mereka dapatkan dengan mengejar hal tersebut, dan apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan Tuhan dalam diri manusia.) Engkau semua telah menyinggungnya di sini, tetapi apakah hal yang engkau katakan erat kaitannya dengan kebenaran? Mampukah engkau membuat penilaian mengenai hal ini? Kebanyakan orang memiliki pemahaman intuitif, dan jika Aku memintamu untuk berkhotbah, yang akan engkau sampaikan adalah khotbah nasihat. Mengapa Aku mengatakan demikian? Karena khotbah nasihat adalah sebuah khotbah di mana engkau menyampaikan berbagai hal yang memberi nasihat dan semangat kepada orang-orang—itu tidak dapat menyelesaikan masalah yang nyata. Meskipun setiap kalimatnya mungkin terdengar benar, masuk akal, serta sejalan dengan nalar manusia dan tuntutan logika, kalimat itu hampir tidak ada kaitannya dengan kebenaran, tetapi hanya merupakan pengetahuan dangkal dan intuitif yang dimiliki manusia. Jika engkau mempersekutukan perkataan tersebut dengan orang lain, apakah engkau akan mampu menyelesaikan masalah dan kesulitan mereka sampai ke akar-akarnya? Tidak, engkau tidak akan mampu, itulah sebabnya Aku mengatakan ini adalah khotbah nasihat. Jika engkau tidak mampu menyelesaikan kesulitan dan masalah mereka sampai ke akar-akarnya, engkau tidak menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalahnya. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran akan selalu mengutamakan pengetahuan, reputasi, dan status. Mereka tidak akan mampu melepaskan diri dari kekangan dan belenggu dari aspek-aspek tersebut.

Menurutmu, bagaimana seharusnya engkau memandang nilai, status sosial, dan latar belakang keluarga manusia? Sikap benar seperti apa yang seharusnya kaumiliki? Pertama-tama, engkau harus melihat cara Tuhan memandang hal ini dari firman-Nya; hanya dengan cara ini, barulah engkau akan memahami kebenaran dan tidak melakukan apa pun yang bertentangan dengan kebenaran. Jadi, bagaimana cara Tuhan memandang latar belakang keluarga, status sosial, pendidikan yang diterima, dan kekayaan yang mereka miliki di tengah masyarakat? Jika engkau tidak melihat segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dan tidak mampu berpihak kepada Tuhan dan menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, caramu memandang segala sesuatu pasti akan jauh dari apa yang Tuhan maksudkan. Kalau tidak jauh, hanya terdapat sedikit perbedaan, itu tidak masalah; jika caramu memandang segala sesuatu sepenuhnya bertentangan dengan apa yang Tuhan maksudkan, berarti caramu bertentangan dengan kebenaran. Bagi Tuhan, apa yang Dia berikan kepada manusia dan seberapa banyak yang Dia berikan, itu terserah pada-Nya, dan status orang di tengah masyarakat juga telah ditentukan oleh Tuhan dan sama sekali bukan berasal dari siapa pun. Jika Tuhan menyebabkan seseorang mengalami penderitaan dan kemiskinan, apakah artinya orang itu tidak memiliki harapan untuk diselamatkan? Jika nilai dirinya dan kedudukan sosialnya rendah, apakah Tuhan tidak akan menyelamatkan dirinya? Jika dia memiliki status yang rendah di tengah masyarakat, apakah artinya dia memiliki status yang rendah di mata Tuhan? Belum tentu. Ini tergantung pada apa? Ini tergantung pada jalan yang orang ini tempuh, pada pengejarannya, dan pada sikapnya terhadap kebenaran dan Tuhan. Jika status sosial seseorang sangat rendah, keluarganya sangat miskin, dan tingkat pendidikannya rendah, tetapi dia percaya kepada Tuhan dengan cara yang realistis, dan dia mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif, di mata Tuhan, apakah nilai dirinya tinggi atau rendah, mulia atau hina? Dia berharga. Jika dilihat dari perspektif ini, apakah nilai diri seseorang tinggi atau rendah, luhur atau hina, itu tergantung pada apa? Itu tergantung pada bagaimana Tuhan memandangmu. Jika Tuhan memandangmu sebagai orang yang mengejar kebenaran, berarti engkau bernilai dan berharga—engkau adalah bejana yang berharga. Jika Tuhan melihat bahwa engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak sungguh-sungguh mengorbankan dirimu bagi-Nya, berarti engkau tidak ada nilainya dan tidak berharga—engkau adalah bejana yang hina. Setinggi apa pun pendidikanmu atau setinggi apa pun statusmu di tengah masyarakat, jika engkau tidak mengejar atau memahami kebenaran, nilai dirimu tidak akan pernah tinggi; sekalipun banyak orang mendukungmu, meninggikanmu, dan memujamu, engkau tetap saja orang yang tidak berharga. Lalu, mengapa Tuhan memandang manusia dengan cara seperti ini? Mengapa seseorang yang sedemikian “luhur”, yang memiliki status setinggi itu di tengah masyarakat, yang begitu ditinggikan dan dikagumi oleh banyak orang, yang bahkan begitu bergengsi, dipandang Tuhan sebagai orang yang hina? Mengapa cara Tuhan memandang manusia sangat bertolak belakang dengan cara manusia memandang manusia lainnya? Apakah Tuhan sengaja menentang manusia? Sama sekali tidak. Ini karena Tuhan adalah kebenaran, Tuhan adalah keadilan, sedangkan manusia itu rusak dan tidak memiliki kebenaran atau keadilan, dan Tuhan mengukur manusia berdasarkan standar-Nya sendiri, dan standar pengukuran-Nya adalah kebenaran. Barangkali hal tersebut terdengar sedikit abstrak, dengan kata lain, standar penilaian Tuhan didasarkan pada sikap seseorang terhadap Tuhan, terhadap kebenaran, dan terhadap hal-hal yang positif—ini tidak lagi abstrak. Katakanlah ada seseorang yang memiliki status yang tinggi dalam masyarakat, berpendidikan tinggi, sangat terpelajar dan berbudaya, dan memiliki sejarah keluarga yang sangat terhormat dan terpandang, tetapi ada satu masalah: Mereka tidak mencintai hal-hal yang positif, mereka merasa jijik, muak dan benci terhadap Tuhan dari lubuk hatinya yang paling dalam. Setiap kali ada sesuatu yang berkaitan dengan Tuhan, topik-topik tentang Dia atau pekerjaan-Nya, mereka menggertakkan gigi dengan penuh kebencian, mata mereka menyala-nyala, bahkan mereka ingin memukul orang lain. Kapan pun orang menyebutkan topik yang berkaitan dengan Tuhan atau kebenaran, mereka merasa jijik dan memusuhinya, natur kebinatangan mereka pun muncul. Apakah orang seperti itu berharga atau tidak berharga? Seberapa berhargakah latar belakang akademis serta apa yang disebut sebagai status sosial dan gengsi sosial mereka di mata Tuhan? Sama sekali tidak berharga. Bagaimana pandangan Tuhan terhadap orang-orang seperti itu? Bagaimana Tuhan menggolongkan orang-orang seperti itu? Orang-orang tersebut adalah setan dan Iblis, mereka adalah makhluk yang paling hina dan tidak berharga. Jadi sekarang, apa dasar untuk mendefinisikan seseorang itu mulia atau hina? (Sikap mereka terhadap Tuhan, kebenaran, dan hal-hal yang positif.) Tepat sekali. Pertama-tama, seseorang harus memahami sikap Tuhan. Memahami sikap Tuhan dan memahami prinsip-prinsip dan standar yang Tuhan gunakan untuk menetapkan manusia, dan kemudian mengukur manusia berdasarkan prinsip-prinsip dan standar yang digunakan Tuhan dalam memperlakukan manusia—hanya inilah cara yang paling akurat, tepat, dan adil. Kita sekarang memiliki dasar untuk menilai manusia, jadi secara spesifik, bagaimana kita harus menerapkannya? Sebagai contoh, ada seseorang yang berpendidikan tinggi dan populer. Ke mana pun mereka pergi, semua orang memiliki pendapat yang baik tentang mereka, dan dalam pandangan orang lain mereka tampaknya memiliki prospek yang sangat bagus—lalu apakah mereka pasti dianggap mulia di mata Tuhan? (Belum tentu.) Jadi bagaimana kita harus menilai orang ini? Kemuliaan dan kehinaan seseorang bukan didasarkan pada status sosial, bukan pula pada latar belakang akademis, apalagi pada etnisnya, dan tentu saja, bukan didasarkan pada kebangsaannya. Atas dasar apa kita harus menilainya? (Itu harus didasarkan pada firman Tuhan dan sikapnya terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan.) Tepat sekali. Misalnya, engkau semua datang dari Tiongkok daratan ke AS, sekalipun suatu hari nanti engkau menjadi warga negara Amerika, apakah nilai dan status engkau semua akan berubah? (Tidak.) Benar, tidak akan berubah; engkau akan tetap menjadi orang yang sama. Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mampu memperoleh kebenaran, engkau tetap termasuk dalam kelompok yang akan binasa. Beberapa orang yang pemikirannya dangkal tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan atau mengejar kebenaran. Mereka justru mengikuti dunia sekuler, dan setelah menjadi warga negara Amerika, mereka mulai mengatakan berbagai hal, seperti: “Engkau semua orang Tiongkok” dan “Engkau semua orang dari Tiongkok daratan”. Katakan pada-Ku, apakah orang-orang seperti itu mulia atau hina? (Hina.) Mereka sangat hina! Mereka berperilaku seolah-olah menjadi warga negara Amerika akan membuat mereka mulia—bukankah mereka begitu dangkal? Mereka sangat dangkal. Jika seseorang mampu menyikapi ketenaran dan keuntungan, status sosial, kekayaan, dan prestasi akademis dengan hati yang biasa saja—tentu saja, hati yang biasa saja ini bukan berarti bahwa engkau pernah mengalami hal-hal ini dan menjadi tidak peduli, melainkan lebih pada engkau memiliki standar penilaian dan tidak menganggap semua itu sebagai hal terpenting dalam hidupmu. Standar dan prinsip-prinsip yang engkau gunakan untuk menilai dan memandang hal ini, serta nilai-nilaimu telah mengalami perubahan sehingga engkau mampu menyikapi semua hal tersebut dengan benar serta melihatnya dengan hati yang biasa saja—hal ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa engkau telah terbebas dari hal-hal eksternal, seperti yang disebut status sosial, nilai manusia, dan sebagainya. Engkau semua saat ini mungkin belum bisa mencapainya, tetapi begitu engkau semua sungguh-sungguh memahami kebenaran, engkau akan mampu memahami permasalahan ini. Aku akan memberimu sebuah contoh. Ada seseorang yang ketika berjumpa dengan saudara-saudari yang kaya, yang memakai barang-barang bermerek dan terlihat sebagai orang berada, mereka tidak tahu bagaimana cara berbicara atau bergaul dengan saudara-saudari itu. Jadi mereka merendahkan diri sendiri, memuji dan menyanjung saudara-saudari yang kaya itu dengan perilaku yang memuakkan—bukankah ini artinya mereka menghinakan dirinya sendiri? Ada sesuatu yang menguasai mereka dalam hal ini. Sebagian lagi memanggil wanita kaya dengan sebutan “kakak perempuan” dan menyebut pria kaya sebagai “kakak laki-laki” ketika berjumpa dengan mereka, selalu berusaha menyanjung orang-orang ini dan merekomendasikan dirinya sendiri. Namun, ketika bertemu dengan seseorang yang miskin dan biasa-biasa saja, datang dari pedesaan dan berpendidikan rendah, mereka meremehkan dan mengabaikannya, dan sikap mereka pun berubah. Apakah perilaku seperti ini biasa terjadi di gereja? Ya, dan engkau semua tidak dapat menyangkalnya karena ada beberapa di antara engkau semua yang telah menunjukkan perilaku demikian. Ada yang memanggil orang kaya itu dengan sebutan “kakak laki-laki”, “kakak perempuan”, atau “bibi”—ini merupakan perilaku sosial yang cukup serius. Dilihat dari perilakunya, mereka bukanlah orang-orang yang mengejar kebenaran dan sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran. Sebagian besar di antara engkau semua merupakan orang seperti ini, dan jika mereka tidak berubah, pada akhirnya mereka semua akan disingkirkan. Meskipun pandangan yang keliru ini tidak memengaruhi penerimaan seseorang terhadap jalan yang benar, hal tersebut dapat mempengaruhi jalan masuk kehidupan seseorang dan pelaksanaan tugasnya. Jika mereka bukan orang-orang yang menerima kebenaran, kemungkinan besar mereka akan menyebabkan gangguan dalam gereja. Jika engkau mampu memahami maksud Tuhan, engkau akan mampu memahami prinsip-prinsip dan standar yang digunakan untuk menilai semua hal tersebut. Selain itu apa pun status sosial, latar belakang pendidikan seseorang, atau dari latar belakang keluarga seperti apa mereka berasal, ada satu fakta yang harus engkau akui: tingkat pendidikan dan latar belakang keluargamu tidak dapat mengubah karaktermu, juga tidak dapat memengaruhi watakmu. Bukankah begitu? (Ya, memang begitu.) Mengapa Aku mengatakan demikian? Terlepas dari keluarga mana seseorang dilahirkan atau pendidikan yang mereka terima, apakah mereka berpendidikan tinggi atau tidak, dan terlepas dari latar belakang sosial seperti apa mereka dilahirkan, baik status sosial mereka tinggi atau rendah, watak rusak mereka sama saja seperti orang lain. Semua orang sama—ini tidak dapat dihindari. Status sosial dan nilaimu tidak mengubah kenyataan bahwa engkau adalah bagian dari umat manusia yang telah dirusak oleh Iblis, juga tidak dapat mengubah fakta bahwa engkau adalah manusia rusak dengan watak yang rusak yang menentang Tuhan. Apa yang Aku maksudkan dengan hal ini? Maksud-Ku adalah sekaya apa pun keluarga yang melahirkanmu atau setinggi apa pun pendidikanmu, engkau masih memiliki watak rusak. Entah engkau mulia atau hina, kaya atau miskin, berstatus tinggi atau rendah, engkau tetaplah manusia yang rusak. Itulah sebabnya, setelah menerima pekerjaan Tuhan, engkau semua sederajat, dan Tuhan itu adil dan benar terhadap semua manusia. Bukankah ini pemahaman yang seharusnya dimiliki setiap orang? (Ya.) Apakah ada orang yang tidak dirusak oleh Iblis dan tidak memiliki watak rusak hanya karena mereka memiliki status sosial yang tinggi dan dilahirkan dalam ras yang paling mulia di antara seluruh umat manusia? Apakah pernyataan ini masuk akal? Pernahkah fakta ini terjadi sepanjang sejarah umat manusia? (Tidak.) Belum pernah terjadi. Kenyataannya, tidak satu manusia pun, entah itu Ayub, Abraham, para nabi dan orang-orang kudus pada zaman dahulu, juga orang Israel, yang bisa menghindari hidup dengan fakta yang tak dapat disangkal ini: dalam menjalani kehidupan di dunia ini, semua manusia telah dirusak oleh Iblis. Dalam merusak manusia, Iblis tidak peduli apakah engkau berpendidikan tinggi atau tidak, bagaimana sejarah keluargamu, apa nama keluargamu, atau seberapa besar silsilah keluargamu, hasil akhirnya adalah: jika engkau hidup di antara umat manusia, engkau telah dirusak oleh Iblis. Itulah sebabnya, fakta bahwa engkau memiliki watak rusak Iblis dan hidup dengan watak rusak Iblis tidak dapat diubah oleh nilaimu dan latar belakang akademismu. Bukankah ini pemahaman yang seharusnya dimiliki orang-orang? (Ya, benar.) Setelah engkau semua memahami hal-hal ini, jika nantinya ada orang yang memamerkan karunia dan kapitalnya, atau engkau kembali bertemu seseorang yang “unggul” di antaramu, bagaimana engkau semua akan menyikapinya? (Aku akan memperlakukan mereka sesuai dengan firman Tuhan.) Benar sekali. Lalu, bagaimana engkau akan menyikapi mereka sesuai dengan firman Tuhan? Jika engkau tidak punya kesibukan dan mulai meremehkan atau mencemooh mereka dengan berkata, “Lihatlah betapa terpelajarnya dirimu, untuk apa engkau pamer? Engkau berbicara tentang kapitalmu lagi, tetapi mampukah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? Setinggi apa pun pendidikanmu, bukankah engkau tetap dirusak oleh Iblis?” apakah ini cara yang baik untuk menyikapinya? Ini tidak sejalan dengan prinsip dan bukanlah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh seseorang dengan kemanusiaan yang normal. Jadi, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan mereka dengan cara yang sejalan dengan prinsip? Engkau tidak seharusnya memandang tinggi mereka, tetapi juga tidak seharusnya meremehkannya—bukankah ini sebuah kompromi? (Ya.) Apakah berkompromi itu benar? Tidak, itu tidak benar. Engkau harus memperlakukan mereka dengan benar, dan jika engkau mampu menggunakan kebenaran yang engkau pahami untuk membantu mereka, lakukanlah. Jika engkau tidak mampu membantu, sementara posisimu adalah seorang pemimpin dan engkau melihat bahwa mereka cocok untuk tugas tertentu, mintalah mereka untuk melaksanakan tugas tersebut. Jangan memandang rendah mereka hanya karena mereka berpendidikan tinggi, dengan berpikir, “Hm, apa gunanya berpendidikan tinggi? Apakah engkau memahami kebenaran? Aku tidak berpendidikan tinggi, tetapi aku tetap seorang pemimpin. Aku berkualitas baik dan lebih baik daripadamu, jadi aku akan meremehkan dan mempermalukanmu!” Ini adalah tindakan yang jahat dan tidak manusiawi. Apa makna dari “memperlakukan mereka dengan benar”? Maknanya adalah menangani persoalan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Apakah prinsip kebenaran tersebut dalam konteks ini? Prinsipnya adalah bersikap adil kepada orang lain. Jangan terlalu mengagumi serta meninggikan mereka, dan jangan merendahkan diri di hadapan mereka, merasa seperti engkau memiliki derajat yang lebih rendah. Jangan menyanjungnya, dan jangan pula menginjak-injak dan merendahkannya; mungkin saja mereka tidak menganggap dirinya berharga dan tidak bermaksud menyombongkan diri. Apakah pantas jika terus-menerus merasa khawatir mereka akan menyombongkan diri sehingga engkau selalu berusaha menginjak-injak mereka? Tidak, itu keliru. Ini adalah sikap yang jahat dan tidak manusiawi—jika engkau tidak terlalu berlebihan dalam satu hal, berarti engkau berlebihan dalam hal yang lain. Memperlakukan orang lain dengan benar dan adil—inilah prinsipnya. Prinsip ini terdengar mudah, tetapi sulit untuk diterapkan.

Dahulu, seorang pemimpin akan pindah ke suatu tempat untuk tinggal. Aku menyarankannya untuk membawa serta para pemimpin tim dan anggota terkait agar memudahkan mereka dalam mendiskusikan pekerjaan bersama. Apa yang Aku katakan tidaklah sulit untuk dipahami—seseorang akan langsung memahaminya begitu mendengarnya. Pada akhirnya, personel terkait yang dibawanya memiliki “kualifikasi” yang luar biasa: ada yang membawakan dia teh, ada pula yang mencucikan kakinya dan mengusap punggungnya—mereka semua adalah sekelompok penjilat. Seberapa menjijikkan pemimpin ini? Ada seseorang dengan penyakit menular yang memuji dan menyanjungnya setiap hari, mengikutinya ke mana saja dan melayaninya. Pemimpin ini bahkan rela mengambil risiko tertular penyakit hanya demi menikmati bagaimana rasanya disanjung. Akhirnya, karena penyakit menular yang diderita orang tersebut kambuh setelah mereka pindah, pemimpin palsu ini pun tersingkap. Itulah sebabnya, terlepas dari apakah manusia memahami kebenaran atau tidak, mereka sama sekali tidak boleh melakukan hal-hal buruk, tidak boleh melakukan sesuatu dengan bergantung pada ambisi dan keinginannya, jangan punya mentalitas untung-untungan atau nekat karena Tuhan memeriksa hati manusia dan memeriksa seluruh bumi. Apa yang termasuk dalam “seluruh bumi”? Itu mencakup baik hal-hal yang bersifat materi maupun yang nonmateri. Jangan mencoba menilai Tuhan, otoritas-Nya, atau kemahakuasaan-Nya dengan menggunakan pikiranmu sendiri. Manusia adalah makhluk ciptaan dan hidup mereka sangat tidak berarti—bagaimana mereka dapat menilai kebesaran Sang Pencipta? Bagaimana mungkin mereka mampu menilai kemahakuasaan dan hikmat Sang Pencipta dalam penciptaan dan kedaulatan-Nya atas segala sesuatu? Engkau sama sekali tidak boleh melakukan hal-hal bodoh atau berbuat jahat. Melakukan kejahatan pasti akan mendatangkan pembalasan, dan ketika suatu hari nanti Tuhan menyingkapkanmu, engkau akan menanggung akibat yang tidak engkau duga, dan pada hari itu engkau akan menangis dan menggertakkan gigi. Engkau harus berperilaku dengan kesadaran diri. Dalam hal-hal tertentu, sebelum Tuhan menyingkapkanmu, engkau lebih baik membandingkan dirimu dengan firman Tuhan, merenungkan dirimu dan mengungkap hal-hal yang tersembunyi, menemukan masalahmu sendiri, lalu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya—jangan menunggu sampai Tuhan menyingkapkanmu. Begitu Tuhan menyingkapkanmu, bukankah itu akan membuatmu pasif? Pada saat itu, engkau telah melakukan pelanggaran. Dari saat Tuhan memeriksa dirimu sampai engkau disingkapkan, nilai diri dan pendapat Tuhan tentangmu mungkin akan berubah drastis. Hal ini disebabkan ketika Tuhan memeriksamu, Dia memberimu kesempatan dan menaruh pengharapan-Nya kepadamu hingga tiba saatnya engkau disingkapkan. Dari saat Tuhan menaruh pengharapan-Nya pada seseorang hingga pengharapan itu menjadi sia-sia pada akhirnya, seperti apakah suasana hati Tuhan? Suasana hati-Nya mengalami penurunan yang drastis. Akan seperti apa akibatnya bagi dirimu? Dalam kasus-kasus yang tidak terlalu serius, engkau mungkin akan menjadi seseorang yang dibenci Tuhan, dan engkau akan dikesampingkan. Apa artinya “dikesampingkan”? Itu berarti engkau akan dipertahankan dan diawasi. Apa akibatnya dalam kasus-kasus yang lebih serius? Tuhan akan berfirman, “Orang ini merupakan malapetaka dan sedikit pun tidak layak untuk melakukan pelayanan. Aku sama sekali tidak akan menyelamatkan orang ini!” Begitu Tuhan membuat keputusan tersebut, engkau tidak akan lagi mendapatkan hasil apa pun. Ketika itu terjadi, meskipun engkau bersujud dan berdarah-darah, itu tidak akan ada gunanya karena Tuhan telah memberimu cukup banyak kesempatan, tetapi engkau tidak pernah bertobat dan telah bertindak terlalu jauh. Itulah sebabnya, apa pun masalah yang ada dalam dirimu atau kerusakan yang engkau perlihatkan, engkau harus selalu merenungkan dan mengenali dirimu berdasarkan firman Tuhan atau meminta saudara-saudari untuk menunjukkan hal-hal ini kepadamu. Yang terpenting adalah engkau harus menerima pemeriksaan Tuhan, datang di hadirat Tuhan, dan memohon kepada-Nya untuk mencerahkan dan menerangimu. Apa pun cara yang engkau gunakan, menemukan masalahnya sejak awal, lalu menyelesaikannya merupakan hasil yang dicapai melalui perenungan diri, dan ini adalah hal terbaik yang dapat engkau lakukan. Jangan menunggu sampai Tuhan telah menyingkapkan dan menyingkirkanmu baru engkau merasa menyesal karena pada saat itu, semuanya sudah sangat terlambat! Ketika Tuhan menyingkapkan seseorang, apakah Dia sangat murka atau penuh belas kasihan? Sulit untuk mengatakannya, itu tidak diketahui, dan Aku tidak bisa menjanjikan apa pun kepadamu—jalan yang engkau tempuh sepenuhnya tergantung kepadamu. Tahukah engkau semua apa tanggung jawab-Ku? Yaitu menyampaikan kepadamu semua yang perlu Aku katakan, setiap kata yang harus Aku ucapkan, tanpa ada yang terlewatkan. Apa pun metode yang Aku gunakan, baik itu melalui tulisan, cerita, atau membuat program-program kecil, dalam hal apa pun, Aku menyampaikan kebenaran yang Tuhan ingin engkau semua pahami melalui berbagai cara sekaligus menunjukkan masalah-masalah yang dapat Aku lihat. Aku memperingatkan, mengingatkan, dan menasihati engkau semua, serta memberikan sedikit pembekalan, bantuan, dan dukungan. Terkadang Aku juga mengatakan hal-hal yang keras. Ini adalah tanggung jawab-Ku, dan terserah padamu bagaimana engkau menempuh jalanmu selanjutnya. Engkau tidak perlu memeriksa cara bicara dan ekspresi wajah-Ku, dan engkau tidak perlu mengamati pendapat-Ku tentang dirimu dengan saksama—engkau tidak perlu melakukan semua itu. Hasil yang akan engkau dapatkan di masa depan tidak ada hubungannya dengan-Ku; itu hanya terkait dengan apa yang engkau sendiri kejar. Hari ini, Aku mengungkapkan semuanya dan berbicara secara terbuka, Aku berbicara dengan sangat jelas. Sudahkah engkau semua mendengar dan memahami setiap kata dan setiap kalimat yang telah Aku sampaikan, serta apa yang perlu Aku sampaikan, apa yang seharusnya Aku sampaikan, dan apa yang telah Aku sampaikan sebelumnya? Tidak ada yang abstrak dalam apa yang Aku sampaikan, tidak ada satu hal pun yang tidak engkau pahami; engkau semua telah memahaminya, jadi Aku telah memenuhi tanggungjawab-Ku. Jangan beranggapan Aku harus tetap mengawasi engkau semua setelah Aku selesai berbicara dan tetap bertanggungjawab atasmu, mendampingi sampai akhir. Engkau semua telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, engkau semua adalah orang dewasa dan bukan anak kecil. Engkau semua memiliki pemimpin yang bertanggungjawab atasmu ketika engkau melakukan berbagai hal, itu bukan tanggungjawab-Ku. Aku memiliki ruang lingkup pekerjaan-Ku sendiri, ruang lingkup tanggungjawab-Ku sendiri. Aku tidak diharuskan dan juga tidak mungkin mengikuti masing-masing dari engkau semua, terus mengawasi dan mendesakmu—Aku tidak berkewajiban untuk melakukan hal itu. Adapun apa yang engkau semua kejar, apa yang secara pribadi engkau semua katakan dan lakukan, serta jalan yang engkau tempuh, tidak satu pun dari semua ini ada kaitannya dengan-Ku. Mengapa Aku katakan tidak ada kaitannya dengan-Ku? Jika engkau semua mampu melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan dengan cara yang sesuai dan tepat, rumah Tuhan akan bertanggungjawab atas engkau semua sampai akhir. Jika engkau semua bersedia melaksanakan tugasmu, membayar harga, menerima kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip, rumah Tuhan akan menuntunmu, membekalimu, dan mendukungmu. Jika engkau semua tidak bersedia melaksanakan tugasmu dan ingin pergi bekerja untuk mendapatkan uang, pintu-pintu rumah Tuhan terbuka lebar dan engkau akan menerima salam perpisahan yang hangat. Namun, jika engkau menyebabkan gangguan, berbuat jahat, dan membuat keributan di rumah Tuhan, terlepas dari siapa pun yang melakukan kejahatan, rumah Tuhan memiliki ketetapan administratif dan pengaturan kerja, dan engkau akan ditangani berdasarkan prinsip-prinsip tersebut. Apakah engkau mengerti? Engkau semua telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, telah banyak membaca firman Tuhan, dan menghadiri pertemuan-pertemuan, serta mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, lalu mengapa engkau belum bertobat atau berubah sedikit pun? Ada banyak orang yang telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun dan memahami sejumlah kebenaran, tetapi mereka masih belum bertobat, tetap melaksanakan tugas secara asal-asalan, dan orang-orang ini berada dalam bahaya. Biarkan Aku memberitahu engkau semua sesuatu yang nyata: jangan selalu mengharapkan-Ku untuk mengawasi, menjaga, dan mengajarimu langkah demi langkah, sehingga engkau dapat melakukan sesuatu yang nyata dan efektif. Jika Aku tidak menjaga, atau mengawasi dan mendesak engkau semua, lalu engkau semua bersikap asal-asalan sehingga kemajuan pekerjaan menjadi lambat, engkau semua akan tamat. Ini menunjukkan bahwa engkau semua melaksanakan tugas tanpa kesetiaan sedikit pun dan hanyalah orang yang berjerih payah. Biarkan Aku memberi tahu engkau semua, Aku telah melaksanakan pelayanan-Ku dan Aku tidak berkewajiban untuk menjaga engkau semua. Ini karena Roh Kudus sedang bekerja dan memeriksa engkau semua dalam persoalan ini; Aku telah melakukan apa yang seharusnya dilakukan, menyampaikan apa yang seharusnya disampaikan, Aku telah berpegang pada pelayanan-Ku, dan memenuhi tanggung jawab-Ku. Yang tersisa untuk engkau semua lakukan hanyalah bertanggung jawab atas tindakan dan perilakumu sendiri. Jika engkau semua tidak menerima kebenaran, tetapi terus-menerus bersikap asal-asalan dan tidak pernah berpikir untuk bertobat, hukuman dan penyingkiran engkau semua tidak akan ada kaitannya dengan-Ku.

Salah satu aspek dari cerita yang baru saja Aku sampaikan membahas tentang cara memandang status sosial, nilai, latar belakang keluarga, latar belakang akademis seseorang dan seterusnya, beserta standar dan prinsip yang digunakan untuk menilai hal-hal tersebut. Aspek lainnya adalah cara menyikapinya dan memahami esensinya. Setelah engkau memahami esensi dari hal-hal tersebut, meskipun semua itu masih ada di dalam hatimu, engkau tidak akan dikekang olehnya dan tidak akan hidup berdasarkan hal-hal itu. Ketika engkau melihat orang tidak percaya memamerkan cerita mereka yang hebat karena telah berkuliah dan meraih gelar master atau doktor, apa pandangan dan sikapmu? Jika engkau berkata, “Mendapatkan gelar sarjana bukanlah apa-apa. Aku sudah menyelesaikan pendidikan pascasarjanaku bertahun-tahun yang lalu.” Jika engkau memiliki mentalitas demikian, itu akan menyusahkan bagimu, dan menunjukkan bahwa engkau belum banyak berubah dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Jika mereka bertanya kepadamu apa latar belakang pendidikanmu, dan engkau berkata, “Aku bahkan tidak lulus SD dan tidak bisa menulis esai,” dan mereka menganggapmu bukan siapa-siapa dan mulai mengabaikanmu, bukankah itu sempurna? Engkau bisa menghemat waktu agar dapat lebih banyak membaca firman Tuhan dan melaksanakan tugasmu, dan ini adalah hal yang benar untuk dilakukan. Apa gunanya bergosip dengan orang-orang tidak percaya dan pengikut yang bukan orang percaya? Jika engkau mengatakan engkau berpendidikan rendah dan tidak memiliki status dalam masyarakat, dan seseorang meremehkanmu, apa yang akan engkau lakukan? Jangan diambil hati dan merasa terkekang, biarkan saja mereka bicara, biarkan mereka mengatakan apa pun yang mereka inginkan, itu tidak ada artinya bagimu. Selama hal tersebut tidak membuatmu menunda mengejar kebenaran dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, itu tidak masalah. Sebenarnya ini adalah topik kecil, tetapi dalam kehidupan sehari-hari, melalui hal-hal yang diungkapkan orang-orang, dapat dilihat bahwa mereka sangat mementingkan berbagai hal tentang kapital ini dan selalu mengingatnya dalam hati. Sikap ini bukan saja dapat memengaruhi cara bicara dan perilaku seseorang, melainkan juga jalan masuk kehidupan dan pilihannya akan jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan. Baiklah, Aku tidak akan membahas topik seperti ini lagi. Mari kita kembali pada topik yang terakhir kali kita persekutukan, dan melanjutkan bersekutu, serta menganalisis berbagai perwujudan antikristus.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Itu Jahat, Berbahaya, dan Licik

I. Analisis tentang Permusuhan dan Kebencian Antikristus terhadap Hal-Hal Positif dan Kebenaran

Kita telah selesai menganalisis perwujudan keenam dari antikristus, dan sekarang kita akan mulai menganalisis perwujudan yang ketujuh: bagaimana antikristus itu jahat, berbahaya, dan licik. Ada orang-orang yang berkata, “Karena kita sedang menganalisis dan menyingkapkan antikristus, bukankah terlalu halus untuk mengatakan mereka jahat, berbahaya, dan licik? Siapa yang tidak memiliki watak jahat atau licik sedikit pun? Orang-orang biasa juga memiliki watak rusak ini, jadi jika kita menyingkapkan dan menganalisis antikristus dengan cara ini, bukankah itu berarti semua orang adalah antikristus?” Apakah ada di antaramu yang berpikir demikian? Jika memang ada di antaramu yang berpikir begitu, engkau keliru. Apakah ada perbedaan antara watak jahat, berbahaya, dan licik antikristus dengan penyingkapan watak rusak ini pada orang biasa? Tentu saja ada perbedaan, jika tidak, watak-watak ini tidak akan tercakup dalam pewujudan antikristus. Hari ini, Aku akan terlebih dahulu fokus mempersekutukan tentang perbedaan ini, sebelum kemudian membahas beberapa contoh nyata dan perwujudan khusus watak antikristus yang jahat, berbahaya, dan licik. Mudah untuk memahami arti harfiah dari kata-kata “jahat”, “berbahaya”, dan “licik”. Kesulitannya terletak pada mengenali perbedaan mendasar antara perwujudan semacam ini dalam diri antikristus dan pada orang biasa, mengapa kita menggolongkan tipe orang yang memiliki watak rusak dan esensi ini sebagai antikristus, dan apa perbedaan esensi antikristus dan orang biasa yang rusak. Pertama, antikristus secara terang-terangan menentang kebenaran dan Tuhan; mereka bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya, kedudukan-Nya, dan hati orang-orang. Antikristus bahkan melakukan berbagai hal di antara umat pilihan Tuhan untuk memenangkan hati mereka, menyesatkan dan melumpuhkannya. Singkatnya, natur dari tindakan dan perilaku antikristus, baik yang terang-terangan maupun rahasia, selalu bertentangan dengan Tuhan. Mengapa Aku katakan bertentangan dengan Tuhan? Karena sekalipun mereka jelas-jelas mengetahui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan Dia adalah Tuhan, mereka tetap menentang-Nya dan tidak menerima kebenaran terlepas dari bagaimana hal tersebut dipersekutukan. Misalnya, sejumlah antikristus membujuk orang-orang tertentu, menyesatkan dan mengendalikan mereka. Antikristus membuat orang-orang ini menaati dan mengikutinya, lalu dengan curang mengambil segala macam buku dan materi dari gereja. Setelah itu, mereka membangun gereja dan kerajaannya sendiri demi memperoleh kenikmatan diikuti dan disembah oleh para pengikutnya, dan akhirnya mereka mulai memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan. Perilaku semacam ini jelas merupakan persaingan mereka dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya—bukankah ini karakteristik antikristus? Apakah tidak adil untuk menggolongkan orang-orang ini sebagai antikristus berdasarkan karakteristik yang jelas tersebut? Sama sekali tidak—penggolongan ini sangat tepat! Ada juga sejumlah antikristus yang membentuk kelompok-kelompok di dalam gereja dan menciptakan perpecahan di dalamnya. Mereka terus-menerus mengembangkan kekuatannya sendiri di dalam gereja dan mengucilkan orang-orang yang tidak sependapat dengannya. Mereka kemudian mempertahankan orang-orang yang mendengarkan dan mengikutinya dengan setia untuk membentuk kekuatan sendiri dan membuat semua orang melakukan apa yang mereka katakan. Bukankah ini artinya mereka sedang membangun kerajaan sendiri? Apa pun pengaturan pekerjaan atau tuntutan Yang di Atas, mereka menolak untuk melaksanakannya, dan justru bertindak dengan caranya sendiri, mengarahkan para pengikutnya untuk secara terang-terangan menentang Yang di Atas. Sebagai contoh, rumah Tuhan menghendaki agar para pemimpin dan pekerja yang tidak mampu melaksanakan pekerjaan nyata segera diberhentikan. Namun, seorang antikristus akan berpikir, “Meskipun beberapa pemimpin dan pekerja tidak mampu melaksanakan pekerjaan nyata, mereka mendukung dan menyetujuiku, dan aku telah membina mereka. Tidak mungkin yang di atas memberhentikan orang-orang ini, kecuali mereka menyingkirkan aku terlebih dahulu.” Katakan kepada-Ku, bukankah gereja itu berada di bawah kendali antikristus tersebut? Pengaturan kerja rumah Tuhan tidak diterima oleh antikristus itu dan tidak dapat dilaksanakan. Bahkan, ketika pengaturan kerja tersebut telah diberlakukan dalam waktu yang lama, dan setiap gereja telah melaporkan kembali bagaimana pengaturan tersebut dilaksanakan, misalnya, siapa saja yang penugasan tugasnya telah disesuaikan atau siapa yang telah diberhentikan karena keadaan tertentu, antikristus tersebut tidak pernah melaporkan kembali apa pun dan tidak pernah menyesuaikan penugasan siapa pun. Ada orang-orang yang selalu asal-asalan dalam tugas mereka dan menimbulkan dampak serius pada pekerjaan gereja, tetapi antikristus tidak menyesuaikan penugasan mereka. Bahkan ketika Yang di Atas memberi tahu antikristus secara langsung untuk memberhentikan orang-orang ini, mereka tidak memberikan jawaban untuk waktu yang lama. Bukankah ada masalah di sini? Ketika Yang di Atas meminta mereka untuk melaksanakan pengaturan kerja atau mencoba menanyakan tentang sesuatu, mereka menemui jalan buntu dengan si antikristus. Saudara-saudari di gereja tidak mengetahui apa pun tentang hal itu, mereka tidak menerima pesan apa pun, dan hubungan mereka dengan Yang di Atas terputus—gereja sepenuhnya berada di bawah kendali satu orang itu. Apa natur dari antikristus yang bertindak demikian? Ini adalah antikristus yang sedang mengambil alih gereja. Antikristus membentuk kelompok-kelompok di dalam gereja, membangun kerajaan sendiri, menentang rumah Tuhan, dan mencelakai umat pilihan Tuhan. Orang-orang kehilangan pekerjaan Roh Kudus, mereka tidak mampu merasakan hadirat Tuhan, tidak ada damai atau sukacita, mereka kehilangan iman kepada Tuhan, dan tidak lagi melaksanakan tugas dengan penuh semangat. Bahkan mereka menjadi negatif dan bejat, hidup mereka tidak ada kemajuan. Semua ini merupakan akibat dari antikristus menyesatkan dan mengendalikan orang-orang. Sekarang ini, di semua wilayah penggembalaan di Tiongkok daratan, sejumlah pemimpin palsu dan antikristus telah disingkapkan dan diberhentikan. Di antara mereka, ada beberapa pemimpin dan pekerja palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka semua memiliki perwujudan dan watak antikristus, tetapi belum mencapai taraf menjadi antikristus, jadi mereka hanya diberhentikan. Namun, beberapa orang bertindak sewenang-wenang dan keras kepala, menjadi penentu keputusan dalam segala hal, benar-benar melanggar pengaturan kerja dan bertindak dengan caranya sendiri. Akibatnya, mereka digolongkan sebagai antikristus dan diusir. Cara menyingkapkan dan menangani pemimpin palsu dan antikristus ini sungguh luar biasa! Aku merasa sangat gembira ketika membaca laporan tersebut karena ini menunjukkan bahwa sebagian dari umat pilihan Tuhan telah memahami sedikit kebenaran setelah bertahun-tahun mendengarkan khotbah. Mengapa Aku katakan mereka telah memahami sedikit kebenaran? Itu karena setelah mendengarkan khotbah, mereka mampu mengaitkan dan menerapkannya pada beberapa hal yang mereka jumpai dalam hidup. Setelah selesai mendengarkan kebenaran ini, mereka mungkin tidak langsung memahaminya saat itu, tetapi kemudian mereka mulai memiliki kemampuan untuk mengenali orang-orang dan peristiwa. Umat pilihan Tuhan ini mulai memiliki prinsip-prinsip dan standar yang dapat mereka gunakan untuk menilai orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan keras kepala, tidak mampu melaksanakan pekerjaan nyata, tidak mampu menyelesaikan masalah yang nyata, asal-asalan dalam tugasnya dan tidak mau menanggung beban, dan orang-orang yang tidak memiliki rasa tanggung jawab. Bukankah ini sebuah kemajuan? Ini adalah kemajuan. Mereka tidak dapat dikatakan memiliki tingkat pertumbuhan, tetapi mereka hanya telah memahami sedikit kebenaran. Umat pilihan Tuhan memiliki kemampuan untuk mengenali pemimpin palsu, antikristus, dan sejumlah orang yang tidak melaksanakan pekerjaan nyata dan tidak kompeten dalam pekerjaannya—bukankah ini hal yang baik? Ini adalah hal yang baik; ini menunjukkan bahwa umat pilihan Tuhan memahami kebenaran dan memiliki kemampuan untuk mengenali, serta mampu berpihak pada Tuhan dan melindungi pekerjaan gereja—ini adalah sesuatu yang patut dirayakan. Tidak mungkin bagi antikristus untuk menyesatkan orang-orang yang memahami kebenaran. Mereka mungkin sementara waktu dapat menyesatkan orang-orang yang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk mengenali, tetapi sampai kapan? Aku percaya bahwa makin orang memahami kebenaran dan makin besar iman mereka kepada Tuhan, makin singkat waktu yang mereka perlukan untuk menolak dan melepaskan ikatan serta kekangan antikristus. Itulah sebabnya, kita masih perlu mempersekutukan berbagai pewujudan antikristus secara mendetail. Jika tidak, apabila orang disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus, akan sangat sulit bagi mereka untuk mendapatkan keselamatan.

Aku baru saja menjelaskan secara sederhana beberapa perwujudan antikristus dan alasan untuk menggolongkan orang-orang seperti itu sebagai antikristus. Jadi, apa perbedaan antara perwujudan watak jahat, berbahaya, dan licik pada antikristus dengan watak rusak orang biasa? Apakah engkau memiliki pemahaman tentang hal ini? Aku akan membagikan sebuah cerita, dan cerita ini tentu saja berkaitan dengan watak jahat, berbahaya, dan licik. Dalam Alkitab, Kitab Ayub mencatat percakapan antara Tuhan dan Iblis. Tuhan bertanya kepada Iblis, “Dari mana engkau?” (Ayub 1:7). Bagaimana jawaban Iblis? (“Dari berkeliling ke sana ke mari di bumi, dan dari menjelajahinya ke atas ke bawah” (Ayub 1:7).) Sampai sekarang, manusia masih belum memahami apa yang Iblis maksudkan dengan hal tersebut—ini merupakan cerminan dari wataknya. Mengapa manusia tidak memahami apa yang Iblis maksudkan? Itu karena engkau belum sepenuhnya memahami asal usul Iblis. Apa masalahnya dengan perkataan Iblis? Ada semacam watak di sini, dan itu adalah watak yang jahat. Mari kita akhiri pembahasan tentang kalimat tersebut untuk saat ini dan menganalisis apa yang terjadi selanjutnya. Iblis datang ke hadapan Tuhan, dan setelah Iblis menjawab pertanyaan-Nya, Tuhan berfirman kepada Iblis, “Apakah engkau memperhatikan hamba-Ku Ayub, tidak ada seorang pun seperti dia di bumi, yang demikian tak bercela dan jujur, yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan?” (Ayub 1:8). Reaksi apa yang biasanya akan diperlihatkan orang biasa ketika mendengar Tuhan berfirman demikian? (Mereka ingin melihat bagaimana tindakan Ayub.) Orang-orang akan langsung berpikir, “Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dia adalah orang yang tak bercela. Aku sangat mengaguminya!” Dari mana kekaguman ini muncul? Hal itu timbul dari semacam kerinduan, cinta, dan hasrat akan hal-hal yang positif dalam kemanusiaan yang normal. Namun, jika engkau tidak mencintai kebenaran, apa yang akan engkau perlihatkan ketika mendengar perkataan tersebut? (Cemoohan.) Engkau akan mencemoohnya dan mengabaikannya. Sebagian orang bahkan mungkin berpikir, “Takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Apa arti dari rasa takut ini? Apa yang dimaksud dengan ‘menjauhi kejahatan’? Di mana engkau bisa menemukan orang yang tak bercela pada zaman ini?” Mereka tampaknya tidak merasakan apa pun setelah mendengar perkataan ini, jadi apakah mereka memiliki hati yang mendambakan dan merindukan semua hal tersebut? (Tidak.) Apakah mereka menginginkannya? (Tidak.) Apakah mereka ingin berusaha memahami secara tepat detail-detail yang ada di dalamnya? Apakah mereka memiliki keinginan ini? Tidak; di dalam hatinya, mereka tidak ingin mengetahuinya. Ada tipe orang lainnya yang bereaksi tidak wajar ketika mendengar Tuhan berfirman bahwa Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta dia adalah orang yang tak bercela. Mereka berkata, “Hah? Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dia adalah orang yang tak bercela—adakah orang yang seperti itu? Tunjukkan padaku seberapa tak bercelanya dia—aku tidak percaya!” Apakah orang seperti ini, yang memiliki pemikiran dan perwujudan demikian, benar-benar percaya dan mengakui firman yang Tuhan ucapkan? (Tidak.) Mereka tidak sungguh-sungguh percaya atau mengakuinya. Pertama, ada satu hal yang pasti: Mereka tidak mengakui bahwa apa yang Tuhan ucapkan itu benar, dapat dipercaya, dan tepat. Mereka tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, sebagai perkataan Sang Pencipta, dan sebagai kebenaran tertinggi bagi seluruh umat manusia. Jika mereka tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, bagaimana mereka memandang Tuhan? Jika mereka menyangkal firman-Nya, mungkinkah mereka mengakui bahwa Tuhan adalah Tuhan? Tentu saja tidak, karena mereka menyangkal firman Tuhan, menyangkal cara pandang-Nya, dan menyangkal perkataan-Nya. Tersirat dalam hal ini bahwa mereka menyangkal keberadaan Tuhan dan menyangkal bahwa Dia adalah kenyataan dari segala hal yang positif. Hal ini sudah pasti. Ada satu hal lagi. Sikap apa yang dimiliki orang-orang seperti ini terhadap kebenaran yang Tuhan ungkapkan dan terhadap hal-hal positif serta negatif, dan watak apa yang ada di balik sikap mereka? Bagaimana pandangan mereka tentang Ayub? “Itu tidak mungkin! Mungkinkah masih ada orang seperti itu di dunia ini? Itu hanyalah peninggalan sejarah. Orang seperti itu tidak seharusnya hidup di dunia ini. Hanya orang-orang yang suka berkhianat, buruk, jahat, dan kejam yang seharusnya hidup di dunia ini. Orang seperti Ayub seharusnya mati, bukan hidup!” Watak apakah ini? (Jahat.) Ini adalah watak jahat Iblis. Apakah ada orang-orang di antara umat manusia saat ini yang memiliki watak jahat yang sama persis dengan Iblis? Orang macam apa yang ketika mereka mendengar Tuhan berfirman, “Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan; dia adalah orang yang tak bercela,” merasa tidak yakin, tidak mau menerima hal itu, merasa jijik dan benci, bahkan timbul umpatan di hati mereka? Dapatkah kita katakan bahwa orang-orang yang memunculkan hal-hal yang demikian adalah semacam Iblis? (Ya.) Jadi, apakah terlalu berlebihan untuk menggolongkan orang-orang ini sebagai antikristus? (Tidak.) Ketika Tuhan berkata kepada Iblis dengan jelas dan sungguh-sungguh, “Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan; dia adalah orang yang tak bercela,” bagaimana sikap Iblis? Iblis meragukan fakta tersebut. Salah satu aspeknya adalah Iblis meragukan Ayub adalah orang seperti itu dan menganggapnya tidak mungkin. Hal ini disebabkan Iblis itu jahat dan percaya bahwa segala sesuatu itu jahat. Iblis tidak percaya ada orang yang sangat luar biasa di antara umat manusia, benar-benar dapat dipandang tak bercela oleh Tuhan—Iblis tidak percaya akan fakta ini. Aspek lainnya adalah ketika Tuhan menemukan orang yang sangat baik seperti Ayub, apa yang Iblis rasakan dalam hatinya? Pertama, pada taraf yang paling dangkal, Iblis merasa iri, dan berpikir, “Bagaimana mungkin ada orang yang tak bercela? Bukankah aku telah merusak seluruh umat manusia? Semua orang sama seperti aku, mereka semua telah mengkhianati engkau. Bagaimana mungkin mereka mengikuti engkau?” Kalau diterjemahkan ke dalam bahasa manusia, itulah mentalitasnya. Iblis tidak percaya hal ini bisa terjadi, dan ada dua aspek dari ketidakpercayaannya tersebut. Yang pertama adalah Iblis berharap Ayub tidak ada. Sedangkan yang kedua adalah Iblis berpikir, “Sekalipun Ayub ada, aku akan membinasakannya.” Bukankah ini kejahatan Iblis? (Ya.) Inilah kejahatannya. Iblis tidak ingin ada orang yang benar-benar baik, yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, datang di hadirat Tuhan, Iblis tidak menginginkan orang seperti Ayub hidup di dunia, tidak menginginkan orang seperti ini ada, terlebih lagi muncul—inilah kejahatan Iblis. Apa sumber dari kejahatan Iblis? Esensi wataknya yang jahat. Di samping itu, Iblis juga memusuhi semua hal yang positif. Apa yang tercakup dalam “semua hal yang positif”? Ini mencakup orang-orang sempurna yang takut akan Tuhan, menjauhi kejahatan. Dengan bersikap memusuhi Ayub, bukankah Iblis juga memusuhi Tuhan? (Ya.) Inilah keadaan yang sebenarnya. Ketika memusuhi Ayub, Iblis juga membenci Tuhan. Iblis tidak ingin seorang pun menyembah Tuhan—ini akan membuatnya sangat bahagia dan inilah keinginannya yang terbesar. Lalu, ternyata semua fakta ini bertolak belakang dengan apa yang diharapkannya, apa yang ingin dilihatnya, dan apa yang diinginkannya. Sesuatu yang sangat luar biasa tersebut terjadi tepat di hadapannya, tetapi kejahatan dan kekejamannya menyebabkan Iblis berbicara lagi di hadapan Tuhan, yakni percakapan berikut antara dirinya dan Tuhan. Apakah ada yang mengetahui teks aslinya? (“Apakah Ayub takut kepada tuhan begitu saja tanpa mendapat apa pun?” (Ayub 1:9).) Iblis tidak berbicara secara langsung, ada perangkap yang tersembunyi dalam perkataannya. Iblis mengatakan, “Apakah Ayub takut kepada tuhan begitu saja tanpa mendapat apa pun?” agar engkau berpikir tentang hal itu. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan mengetahui apa yang Iblis maksudkan dengan hal tersebut? (Ya.) Tuhan mengetahuinya. Tuhan mengenal Iblis sepenuhnya dan dapat melihat hal itu dengan sangat jelas. Begitu Iblis berkata, “Apakah Ayub takut kepada tuhan begitu saja tanpa mendapat apa pun?” Tuhan mengetahui apa yang akan dilakukannya. Ketika Tuhan melihat bahwa Iblis ingin melakukan sesuatu, Dia mengetahui bahwa sebuah kesempatan telah tiba, telah tiba saatnya bagi-Nya menggunakan Iblis untuk menguji Ayub. Jadi, siapakah yang bijak di antara mereka? (Tuhan.) Iblis tidak mengetahui hal ini dan berpikir, “Bukankah tuhan tidak mengizinkan aku untuk menyentuh Ayub? Aku tak pernah menyangka dia akan menyetujui hal itu sekarang.” Kita akan mengakhiri ceritanya di sini. Semua orang pada dasarnya mengetahui apa yang terjadi selanjutnya.

Sekarang mari kita menganalisis perwujudan dan watak Iblis dalam apa yang dikatakannya, serta apa sebenarnya motif dan tujuannya dalam mengatakan hal tersebut. Pertama, Iblis tidak memercayai apa yang Tuhan firmankan, artinya, Iblis menyimpan keraguan terhadap isi dan fakta-fakta dari firman yang Tuhan ucapkan. Iblis meragukan apa yang Tuhan firmankan, dan pada saat yang bersamaan, ingin menggunakan cara tertentu untuk menyangkal firman itu, tetapi tidak dapat menyangkalnya secara langsung. Di manakah letak kejahatan Iblis? Kejahatannya terletak pada menggunakan cara yang lebih licik, dengan berkata dalam hatinya, “Aku tidak akan menyangkalmu secara langsung. Aku akan membuatmu mengizinkanku untuk menyiksa Ayub, lalu membuat dia menyangkalmu. Ini akan menjadi kesudahan yang terbaik. Bukankah dengan demikian engkau telah gagal?” Inilah tujuan Iblis. Watak apakah yang Iblis perlihatkan dalam pemikiran dan percakapannya dengan Tuhan? Itu jelas adalah watak yang jahat. Apa perbedaan antara kejahatan Iblis dengan kejahatan manusia biasa yang rusak? Peran apa yang dimainkan Iblis di sini? Iblis tidak secara langsung mencari Ayub untuk membuatnya menyangkal Tuhan. Jika Ayub melawan, Iblis pasti akan dipermalukan, itulah sebabnya Iblis tidak bertindak dengan cara itu. Jadi, apa yang Iblis lakukan? Apa sebenarnya motif, cara, dan taktik Iblis dalam melakukan hal tersebut? (Menyerang dengan menggunakan pihak lain.) Engkau benar-benar meremehkan Iblis; kejahatannya tidak dapat dipahami oleh manusia. Semua hal positif yang adil dan indah di dunia ini tidaklah indah bagi Iblis—Iblis ingin menjadikan semua hal tersebut jahat dan najis. Apa perbedaan terbesar antara Iblis dan manusia yang rusak? Perbedaan terbesarnya adalah Iblis sepenuhnya menyadari bahwa Tuhan adalah kebenaran, memiliki hikmat dan otoritas, merupakan sumber dari semua hal yang positif. Meskipun demikian, Iblis tidak mengakuinya, sebaliknya dia merasa jijik, muak, benci, dan bahkan mengutuk semua hal tersebut. Akan tetapi, manusia yang rusak sering kali disesatkan oleh Iblis, mereka tidak tahu apa itu hal-hal yang positif atau yang adil, terlebih lagi apa itu kebenaran atau apa yang Tuhan tuntut. Meskipun mereka memperlihatkan beberapa watak rusak, watak rusak yang jahat dan licik ini diperlihatkan saat mereka bodoh, tidak tahu, mati rasa, dibutakan dan ditipu, serta tidak memahami kebenaran, sedangkan Iblis dengan sengaja melakukan kesalahan. Mengapa kita menyebutnya Iblis? Karena Iblis dapat melihat semua yang Tuhan lakukan di alam roh dan di seluruh alam semesta. Meskipun telah menyaksikan semua ini, Iblis tetap menyangkal bahwa Tuhan itu ada, Tuhan adalah kebenaran, dan berdaulat atas seluruh umat manusia. Sebanyak apa pun orang yang mengikuti Tuhan, sehebat apa pun pekerjaan yang dilakukan Tuhan, sebesar apa pun otoritas yang Tuhan gunakan, atau betapa pun maha kuasanya Tuhan, Iblis tetap menyangkal semua ini, dan tanpa memiliki rasa malu atau hormat, Iblis melumpuhkan, membutakan, dan merusak umat manusia, menggunakan segala macam cara untuk menyesatkan umat manusia dan membuat mereka mengikutinya. Apa saja perwujudan utama dari kejahatan Iblis yang baru saja Aku katakan? Kekhususan Iblis adalah menentang Tuhan, tidak mengakui apa yang Tuhan firmankan betapa pun benarnya firman itu, tidak mengakui bahwa firman-Nya adalah hal yang positif dan kebenaran, serta memutarbalikkan keadaan. Sebagai contoh, Tuhan memerintahkan orang untuk mencatat sejarah penciptaan manusia, dan selain catatan tentang fakta penciptaan manusia oleh Tuhan, juga ada jejak-jejak bukti yang dapat ditemukan. Apa yang Iblis lakukan? Iblis mengarang “Darwinisme” dan mengatakan bahwa manusia berevolusi dari kera, membuat gambar yang memperlihatkan bahwa kera secara bertahap berevolusi dari makhluk berkaki empat menjadi manusia berkaki dua yang berjalan tegak, Iblis mengarang ajaran sesat dan kekeliruan tersebut. Akibatnya, meskipun sebagian orang kini menyangkal evolusi, banyak yang masih tidak percaya bahwa manusia berasal dari Tuhan. Bukankah ini kejahatan Iblis? (Ya.) Inilah kejahatan Iblis. Sehebat apa pun pekerjaan Tuhan yang disaksikannya sendiri, Iblis tetap memusuhi dan menentang-Nya sampai akhir. Selama Tuhan tidak memusnahkan ataupun mengatasinya, Iblis akan terus menentang-Nya hari demi hari. Di sinilah letak kejahatan Iblis, dan akar penyebab dari hal tersebut adalah esensinya yang jahat.

Dalam percakapan antara Iblis dan Tuhan dalam Kitab Ayub, adakah kaitan antara perwujudan Iblis dan perwujudan antikristus? (Ya.) Apa kaitannya? Mengapa Aku mengaitkan bagian ini? Kejahatan, bahaya, dan kelicikan antikristus merupakan topik yang sering engkau jumpai, dan semuanya juga merupakan perwujudan nyata yang sering engkau lihat, jadi mengapa Aku memerinci perwujudan antikristus ini sebagai satu pokok tersendiri untuk dianalisis? Kita baru saja membicarakan tentang kejahatan Iblis dan bagaimana dia secara khusus memosisikan dirinya untuk menentang Tuhan, jadi bukankah antikristus juga melakukan hal ini? (Ya.) Apa saja perwujudan dari antikristus? Setelah antikristus mendengarkan khotbah, mereka menyadari bahwa khotbah tersebut bagus dan mereka mampu memahami kata-katanya. Selain itu, mereka memiliki kualitas tertentu, dan setelah memahami kata-kata tersebut, mereka berusaha untuk mengingatnya, dan berusaha untuk menghafal dalam hati hal-hal yang mereka sukai dan sesuai dengan gagasannya sendiri. Kemudian, atas dasar ini, antikristus mempersiapkan dan merumuskan khotbahnya sendiri, yang dianggap sangat bagus oleh orang lain ketika mereka mendengarnya. Namun, ini bukanlah perwujudan utama dari kejahatan antikristus, lalu apa perwujudan utamanya? Orang-orang seperti ini mampu memahami kebenaran, jadi katakan pada-Ku, apakah mereka memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan yang salah? (Ya.) Ya, mereka mampu, mereka tidak bodoh. Sebagai contoh, mereka sering berhubungan dengan saudara-saudari, dan mereka mengetahui di dalam hatinya mana orang yang mengejar kebenaran dan mana yang tidak. Mereka mengetahui di dalam hatinya siapa yang mampu mempersembahkan dan meninggalkan segala sesuatu, siapa yang mampu melaksanakan tugas mereka dengan setia, dan siapa yang secara pasti dapat membuat keputusan untuk menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip ketika menghadapi masalah-masalah biasa. Tetapi dapatkah mereka memperlakukan orang-orang seperti itu dengan adil? (Tidak.) Bagaimana cara mereka memperlakukan orang yang berkaitan dengan perwujudan antikristus? Sebagai contoh, ketika ada orang yang tidak menimbulkan ancaman, mereka berpikir, “Engkau mengejar kebenaran dan kualitasmu lebih baik dariku, tetapi aku tidak akan mempromosikanmu. Aku tidak mempromosikanmu bukan berarti aku mengabaikanmu. Jika engkau menyanjungku, aku akan tetap mempertahankanmu di sampingku. Jika engkau tidak pernah menyanjungku dan sangat jujur, selalu melakukan berbagai hal dengan tidak memihak dan selalu berpegang pada prinsip, engkau akan mampu mengenali hal buruk apa pun yang aku lakukan serta melihat diriku yang sebenarnya. Engkau akan mempersekutukan kebenaran denganku untuk membuatku bertobat, dan itu akan membuatku sangat malu. Jika engkau tidak mencampuri urusanku, semuanya akan baik-baik saja. Jika engkau selalu mencampuri urusanku, aku akan menyingkirkanmu!” Seperti inilah rencana antikristus, mereka melakukan perhitungan seperti ini dalam hati. Watak apakah ini? Antikristus memiliki dua watak: kejam dan jahat. Inilah cara pikir mereka sebelum bertindak demikian dan membuat orang tersebut menderita—ini adalah kejahatan. Antikristus sepenuhnya mengetahui bahwa orang ini mengejar kebenaran dan memiliki rasa keadilan, tetapi mereka tidak mempromosikannya, tidak mendekatinya, dan dalam hati, mereka merasa waspada dan jijik terhadap orang tersebut—watak apakah ini? Ini adalah kejahatan. Kejahatan ini menunjukkan apa? Ini menunjukkan bahwa antikristus bukannya tidak memahami apa itu hal-hal yang positif dan apa itu hal-hal yang negatif. Mereka mengetahui apa itu jalan yang benar, hanya saja mereka tidak mengikutinya, tidak menerapkan kebenaran, tidak mendengarkan siapa pun, dan memilih jalan kejahatan. Sebagian perempuan, misalnya, tidak mau menjadi perempuan bermoral dan menjalani kehidupan yang pantas dan layak, tetapi justru lari ke rumah pelacuran. Saat ini, tidak ada yang memaksa atau menjajakan mereka, jadi mengapa harus lari ke rumah pelacuran? Itu karena mereka jahat dan terlahir untuk menjadi seperti itu. Antikristus adalah sampah semacam ini, kita menganalisis dan menggolongkan mereka sebagai antikristus karena kejahatan antikristus tidak akan pernah bisa menjadi kejujuran dan kebaikan orang biasa—inilah perbedaan antara antikristus dengan orang biasa yang memiliki watak rusak. Terlepas dari apakah mereka dipangkas atau gereja menggunakan tindakan administratif untuk menghukum mereka, atau saudara-saudari bangkit untuk menentang dan menyingkapkannya, tidak ada sesuatu pun yang mampu mengubah tujuan dan prinsip awal yang mendasari tindakan mereka—ini tidak akan pernah terjadi. Tak seorang pun mampu mengubahnya, tak seorang pun mampu menggerakkan hati dan membuat mereka melepaskan pandangan ataupun prinsip dalam cara berperilakunya; engkau tidak mampu mengubahnya—mereka adalah antikristus. Apakah menurutmu antikristus itu begitu jahat sehingga mereka tidak mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk? Mereka mengetahuinya. Ketika seorang antikristus melaporkan masalah atau melaporkan tentang pekerjaan kepada Yang di Atas, mereka menuliskan kata-kata yang terdengar sangat menyenangkan, dan ketika engkau membaca laporan-laporan tersebut, engkau mengira orang ini pasti memiliki kualitas yang sangat baik. Namun, ketika engkau mengetahui situasi sebenarnya di lapangan, engkau akan mendapati bahwa mereka selalu melanggar pengaturan kerja, menindas orang-orang yang mengejar kebenaran, dan mengganggu pekerjaan gereja—mereka adalah antikristus. Sejumlah antikristus telah meninggalkan komentar-komentar di situs gereja kita, dan jika engkau tidak mengetahui latar belakang atau asal usul mereka, engkau hanya akan melihat betapa fasihnya komentar mereka. Kalimat-kalimatnya ditulis sangat jelas dengan gaya penulisan yang baik, dan engkau mengira orang ini memiliki kualitas yang baik. Setelah engkau mendengar tentang mereka, barulah engkau mengetahui bahwa mereka adalah antikristus, mereka melakukan banyak kejahatan dan diusir dari gereja tiga tahun yang lalu. Mereka terus-menerus memposting pesan di situs web rumah Tuhan agar Yang di Atas memerhatikan, agar mereka dipromosikan dan diberi kesempatan untuk mendapatkan pemulihan; seperti itulah keadaannya. Katakan kepada-Ku, apakah antikristus ingin diberkati? (Ya.) Mereka benar-benar ingin diberkati; mereka takut akan kematian dan takut binasa.

Apa perwujudan utama dari kejahatan antikristus? Perwujudan utamanya adalah mereka mengetahui dengan jelas apa yang benar dan apa yang sesuai dengan kebenaran, tetapi ketika melakukan sesuatu, mereka akan selalu memilih hal-hal yang melanggar prinsip dan bertentangan dengan kebenaran, serta yang memuaskan kepentingan dan status mereka sendiri—inilah perwujudan utama dari watak jahat antikristus. Berapa pun banyaknya kata-kata dan doktrin yang mereka pahami, betapa pun menyenangkannya bahasa yang mereka gunakan dalam khotbah, atau seberapa pun besarnya mereka terlihat memiliki pemahaman rohani dalam pandangan orang lain, ketika melakukan sesuatu, antikristus hanya akan memilih satu prinsip dan satu cara, yakni melawan kebenaran, melindungi kepentingannya sendiri, dan menentang kebenaran sampai akhir, tanpa kecuali—inilah prinsip dan cara yang mereka pilih dalam bertindak. Selain itu, seperti apa sebenarnya tuhan dan kebenaran yang mereka bayangkan dalam hati? Sikap antikristus terhadap kebenaran hanyalah ingin dapat berbicara dan mengkhotbahkannya tanpa keinginan untuk menerapkannya. Mereka hanya membicarakannya, ingin dihargai oleh umat pilihan Tuhan, lalu memanfaatkan hal tersebut untuk merebut posisi sebagai pemimpin gereja dan mencapai tujuan mereka untuk menguasai umat pilihan Tuhan. Antikristus memanfaatkan khotbah doktrin untuk mencapai tujuannya—bukankah ini berarti mereka menunjukkan penghinaan terhadap kebenaran, mempermainkan, serta menginjak-injak kebenaran? Bukankah mereka menyinggung watak Tuhan karena memperlakukan kebenaran dengan cara demikian? Antikristus hanya memanfaatkan kebenaran. Di dalam hatinya, kebenaran adalah sebuah slogan, sejumlah kata yang muluk-muluk, kalimat-kalimat yang kedengarannya hebat yang dapat mereka gunakan untuk menyesatkan orang dan memenangkan hatinya, yang mampu memuaskan rasa hausnya akan hal-hal yang luar biasa. Antikristus beranggapan bahwa tak ada seorang pun di dunia ini yang mampu menerapkan kebenaran atau hidup dalam kebenaran, itu tidak mungkin berhasil, mustahil, hanya apa yang diakui dan dapat dilaksanakan oleh semua orang itulah yang merupakan kebenaran. Sekalipun berbicara tentang kebenaran, dalam hatinya, mereka tidak mengakui bahwa itu adalah kebenaran. Bagaimana kita menguji hal ini? (Mereka tidak menerapkan kebenaran.) Antikristus tidak pernah menerapkan kebenaran; itu adalah salah satu aspeknya. Apa aspek penting lainnya? Ketika mereka menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan nyata, doktrin yang mereka pahami sama sekali tidak dapat diterapkan. Antikristus terlihat seolah-olah benar-benar memiliki pemahaman rohani, mereka mengkhotbahkan doktrin demi doktrin, tetapi ketika menghadapi masalah, cara yang digunakan menyimpang. Meskipun mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, apa yang mereka lakukan setidaknya harus sejalan dengan gagasan dan imajinasi manusia, standar dan selera manusia, serta setidaknya harus dapat diterima oleh orang lain. Dengan cara ini, posisi mereka akan tetap stabil. Namun, dalam kehidupan nyata, hal-hal yang mereka lakukan sangat menyimpang, dan sekilas terlihat jelas bahwa mereka tidak memahami kebenaran. Mengapa antikristus tidak memahami kebenaran? Di dalam hatinya, mereka muak akan kebenaran, tidak mengakui kebenaran, sangat suka melakukan segala sesuatu sesuai falsafah Iblis. Mereka selalu ingin menangani masalah dengan menggunakan cara manusia. Jika mereka mampu meyakinkan orang lain dan mendapatkan prestise dengan menangani masalah tersebut, itu sudah cukup baginya. Ketika seorang antikristus mendengar orang mengkhotbahkan teori yang tak bermakna di sebuah pertemuan, mereka menjadi sangat bersemangat, tetapi ketika ada seseorang di sana yang mengkhotbahkan kenyataan kebenaran dan membahas detail berbagai keadaan yang dialami orang-orang, mereka selalu merasa bahwa pembicara tersebut sedang mengkritik dan menusuk hatinya sehingga mereka merasa benci dan tidak ingin mendengarnya. Apabila diminta untuk mempersekutukan tentang bagaimana keadaan mereka akhir-akhir ini, apakah mereka telah membuat kemajuan, atau menghadapi kesulitan dalam melaksanakan tugas, tidak ada yang bisa mereka katakan. Jika engkau terus mempersekutukan aspek kebenaran tersebut, mereka pun tertidur; mereka tidak suka mendengarnya. Ada juga orang-orang yang tampak penuh perhatian ketika engkau mengobrol santai dengannya, tetapi begitu mendengar seseorang mempersekutukan tentang kebenaran, mereka langsung bersembunyi di sudut ruangan dan tertidur—mereka sama sekali tidak memiliki cinta terhadap kebenaran. Sejauh mana mereka tidak mencintai kebenaran? Pada tingkat yang ringan, mereka tidak tertarik akan kebenaran, dan cukuplah mereka menjadi orang yang berjerih payah saja. Pada tingkat yang serius, mereka muak akan kebenaran, merasa sangat tidak suka dengan kebenaran, dan tidak bisa menerimanya. Jika orang semacam ini menjadi pemimpin, mereka adalah antikristus. Jika mereka adalah pengikut biasa, mereka sedang menempuh jalan antikristus dan merupakan penerus antikristus. Di luarnya, mereka tampak cerdas dan berbakat dengan potensi yang baik, tetapi esensi natur mereka adalah antikristus—seperti itulah keadaannya. Apa dasar dari penilaian tersebut? Semuanya didasarkan pada sikap orang-orang ini terhadap kebenaran dan terhadap hal-hal yang positif. Inilah aspek yang berkaitan dengan perlakuan orang-orang terhadap kebenaran. Aspek lainnya adalah sering kali, orang-orang tidak menghadapi kebenaran secara langsung, ada hal-hal yang tidak berkaitan dengan kebenaran dan mereka tidak mampu memikirkan aspek kebenaran apa yang terkait, jadi, siapakah yang secara langsung mereka hadapi? Yang secara langsung mereka hadapi adalah Tuhan. Bagaimana orang-orang ini memperlakukan Tuhan? Dalam perwujudan yang bagaimanakah mereka memperlihatkan watak jahatnya? Apakah mereka mengambil bagian dalam doa dan persekutuan yang sejati dengan Tuhan? Apakah mereka memiliki sikap yang jujur? Apakah mereka memiliki iman yang sejati? (Tidak.) Apakah mereka sungguh-sungguh mengandalkan Tuhan dan memercayakan diri mereka kepada-Nya? Apakah mereka sungguh-sungguh takut akan Tuhan? (Tidak.) Semua ini adalah hal-hal yang nyata dan sama sekali bukan basa-basi kosong atau klise. Jika engkau tidak memahami bahwa perkataan ini memang nyata, itu menandakan engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Biarkan Aku memberi engkau semua sebuah contoh tentang perwujudan orang-orang tersebut. Sejumlah orang mengepalkan tangan dan bersumpah dalam pertemuan sambil berkata, “Aku tidak akan menikah seumur hidup, aku akan berhenti dari pekerjaanku, dan aku akan melepaskan segalanya dan mengikuti Tuhan sampai akhir!” Setelah mereka berteriak dengan keras dan hendak mengorbankan diri bagi Tuhan, mereka merenung dan berucap, “Bagaimana aku bisa mendapatkan lebih banyak berkat dari Tuhan? Aku harus melakukan sesuatu agar Tuhan melihatnya.” Namun, mereka mendengar Tuhan berfirman bahwa Dia tidak mengasihi orang-orang seperti mereka, lalu mereka berpikir, “Sekarang apa yang akan aku lakukan? Aku akan menjauhkan diri dari Tuhan agar Dia tidak dapat melihatku.” Sikap seperti apakah ini? (Sikap waspada.) Mereka menjauhkan diri dari Tuhan untuk bersikap waspada terhadap-Nya. Watak apakah yang terdapat dalam kewaspadaan mereka? Watak yang jahat. Mereka selalu bersikap waspada terhadap Tuhan ketika melakukan sesuatu, mereka takut Tuhan akan mengetahui dirinya yang sebenarnya, dan mereka tidak mau menerima pemeriksaan Tuhan—apakah ini kepercayaan kepada Tuhan? Bukankah ini berarti mereka menentang Tuhan? Ini adalah keadaan yang sangat negatif, bukan normal. Meskipun mereka bisa terus makan dan minum firman Tuhan, pada saat mereka mendengar Tuhan berfirman untuk menghakimi dan menyingkapkan manusia, mereka melarikan diri, atau langsung berpura-pura dan mencari cara sebagai kompromi untuk menyembunyikan diri. Mereka berusaha keras untuk menyembunyikan diri, melakukan segala kemungkinan untuk menghindar dan bersikap waspada, sementara pada saat yang sama, mereka terus-menerus melawan Tuhan di dalam hatinya. Mereka tidak mencari maksud Tuhan dan juga tidak mencari kebenaran dalam berbagai hal yang dilakukan. Sebaliknya, mereka ingin lebih jauh memperlihatkan bahwa mereka mampu menerima kebenaran dan tunduk kepada Tuhan tanpa mengeluh, berusaha mendapatkan persetujuan semua orang melalui kepura-puraan dan kepalsuan. Adapun apa yang Tuhan firmankan, apa yang Dia tuntut dari orang-orang seperti itu, bagaimana Dia menilai dan mendefinisikannya, mereka tidak peduli dengan hal-hal tersebut dan tidak ingin mengetahuinya. Dalam hatinya, mereka tidak begitu yakin tentang siapa sebenarnya Tuhan itu, yang ada hanyalah imajinasi dan penilaian mereka. Ketika Tuhan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan gagasannya, mereka mengutuk hal tersebut dalam hati. Meskipun mereka mengaku percaya kepada Tuhan, hati mereka dipenuhi dengan keraguan. Inilah watak jahat manusia.

Ada antikristus yang sering kali mencoba untuk mencobai Tuhan. Mereka mengambil satu langkah ke depan, mengamati situasi, lalu maju satu langkah lagi. Sederhananya, mereka dapat dikatakan memiliki sikap “tunggu dan lihat”. Apa artinya “tunggu dan lihat”? Aku akan memberimu sebuah contoh. Misalnya, ada orang yang berhenti dari pekerjaannya, lalu berdoa di hadapan Tuhan dan berkata, “Ya tuhan, aku tidak punya pekerjaan lagi. Aku akan mengandalkanmu untuk mendukungku ke depannya. Aku percayakan segalanya di tanganmu. Aku mengabdikan hidupku kepadamu.” Setelah selesai berdoa, mereka menunggu untuk melihat apakah Tuhan memberkati mereka dengan sesuatu, apakah Dia memberi mereka pewahyuan supernatural atau kasih karunia yang lebih besar, apakah mereka setidaknya mendapatkan lebih banyak dan menikmati lebih baik dibanding ketika mereka melakukan pekerjaannya di dunia. Ini artinya mereka sedang mencobai Tuhan. Apa makna doa dan pengabdian tersebut? (Itu adalah sebuah transaksi.) Bukankah ada watak jahat dalam transaksi tersebut? (Ya.) Pendekatan mereka adalah memulai dengan menawarkan sedikit iming-iming untuk mendapatkan imbalan yang lebih besar, meminta kasih karunia dan berkat dari Tuhan—inilah tujuannya. Seseorang berkata, “Situasi di Tiongkok sangat mengerikan. Tindakan penangkapan yang dilakukan si naga merah yang sangat besar terhadap orang-orang makin memburuk. Berkumpul, bahkan jika hanya dua orang, pun berbahaya. Bahkan jika sebuah keluarga beranggotakan empat orang berkumpul pun berbahaya. Sangatlah berisiko untuk percaya kepada tuhan dalam situasi seperti ini di Tiongkok. Jika benar-benar terjadi hal yang buruk, apakah kita tetap akan diselamatkan? Bukankah kepercayaan kita akan sia-sia?” Mereka mulai berpikir, “Aku harus memikirkan cara untuk meninggalkan negara ini. Dahulu ketika situasinya baik-baik saja, aku mendambakan kemudahan dan kenyamanan, dan tidak ingin meninggalkan Tiongkok. Sangat menyenangkan berkumpul dengan keluargaku, aku juga bisa percaya kepada tuhan, dan menerima berkat; itu adalah situasi yang saling menguntungkan. Sekarang keadaannya menjadi buruk, malapetaka telah datang, aku harus bergegas dan meninggalkan Tiongkok. Aku masih dapat melakukan tugasku setelah meninggalkan negara ini, dan dengan melaksanakan tugasku, aku akan memiliki kesempatan untuk mendapatkan berkat.” Akhirnya, mereka melarikan diri dari negara itu. Sikap apakah ini? Itu adalah sikap oportunis. Setiap orang dapat melakukan perhitungan, dan setiap orang memiliki mentalitas transaksional—bukankah ini jahat? Adakah orang-orang seperti itu di antara engkau semua? Dalam hati mereka berkata, “Jika aku mendapatkan intimidasi di dunia ini, orang tua dan keluargaku dapat melindungi aku. Jika aku ditangkap karena kepercayaanku kepada tuhan, apakah dia akan tetap melindungiku? Sulit untuk mengetahuinya secara pasti. Jadi apa yang harus aku lakukan jika aku tidak yakin dengan hal tersebut? Orang tuaku tentu saja tidak akan mampu melindungiku. Ketika seseorang ditangkap karena kepercayaannya kepada tuhan, orang biasa tidak dapat menyelamatkan mereka, dan jika aku tidak tahan dengan penganiayaan dan siksaan kejam di tangan si naga merah yang sangat besar dan menjadi seperti Yudas, bukankah kehidupan kecilku akan hancur? Sebaiknya aku meninggalkan negara ini dan percaya kepada tuhan di luar negeri saja.” Adakah orang yang berpikir demikian? Pasti ada, bukan? Jadi, apakah ada yang berkata, “Engkau menjelek-jelekkan kami, padahal kami tidak berpikir seperti itu”? Orang-orang seperti ini pasti tidak sedikit jumlahnya, dan pada saatnya nanti, engkau akan melihat dan memahaminya.

Apa saja ciri utama kejahatan antikristus? Yang pertama adalah mereka tidak mengakui hal-hal yang positif, mereka tidak mengakui bahwa kebenaran itu ada, dan beranggapan bahwa kesesatan dan kekeliruan serta berbagai hal jahat dan negatif dalam dirinya adalah kebenaran—inilah salah satu perwujudan dari kejahatan antikristus. Sebagai contoh, ada yang berkata, “Kebahagiaan seseorang ada di tangannya sendiri” dan “Hanya dengan kekuasaanlah seseorang dapat memiliki segalanya”—inilah logika antikristus. Mereka meyakini bahwa dengan kekuasaan, orang-orang yang memuja dan menyanjung, yang menawarkan hadiah dan mengambil hati mereka, serta segala macam keuntungan dari status dan kenikmatan akan berdatangan. Mereka merasa tidak perlu lagi ditekan atau dipimpin oleh siapa pun, dan dapat memimpin orang lain—inilah prioritas utama antikristus. Apa pendapatmu tentang perhitungan mereka yang seperti itu? Bukankah itu jahat? (Ya.) Antikristus menggunakan logika Iblis dan kesesatan dan kekeliruannya untuk menggantikan kebenaran—itu adalah salah satu aspek dari kejahatan antikristus. Pertama-tama, mereka tidak mengakui kebenaran, tidak mengakui adanya hal-hal yang positif, juga tidak mengakui kebenaran dari hal-hal yang positif. Selain itu, meskipun sebagian orang mengakui bahwa hal-hal positif dan negatif memang ada di dunia ini, bagaimana antikristus menyikapi hal-hal positif dan keberadaan kebenaran? Mereka tetap tidak mencintainya, kehidupan yang mereka pilih dan jalan yang mereka tempuh dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan tetap negatif dan bertentangan dengan kebenaran. Mereka hanya melindungi kepentingannya sendiri. Baik sesuatu itu positif maupun negatif, selama hal tersebut dapat melindungi kepentingannya, semua itu benar, itulah yang tertinggi. Bukankah ini watak yang jahat? Ada satu hal lagi: orang-orang seperti ini yang memiliki esensi jahat pada dasarnya meremehkan kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan, kesetiaan dan kebaikan-Nya; mereka pada dasarnya memandang rendah hal-hal positif ini. Misalnya, lihatlah Aku: bukankah Aku sangat biasa? Aku biasa saja, mengapa engkau tidak berani mengatakannya? Aku sendiri mengakui bahwa Aku biasa saja. Aku tidak pernah menganggap diri-Ku luar biasa atau hebat. Aku hanya orang biasa; Aku selalu mengakui fakta ini dan berani menghadapinya. Aku tidak ingin menjadi orang super atau orang hebat—betapa melelahkannya itu! Ada yang memandang rendah diri-Ku sebagai orang biasa dan selalu menyimpan gagasan tentang Aku. Ketika orang-orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan datang di hadapan-Ku, mereka tetap datang dengan kesalehan, terlepas dari penampilan lahiriah-Ku. Ada juga orang-orang yang berbicara kepada-Ku dengan sangat sopan, tetapi dalam hatinya, tersembunyi sikap yang merendahkan-Ku. Aku dapat mengetahui hal ini dari nada bicara dan cara mereka menggerakkan tubuh. Meskipun terkadang mereka tampak penuh hormat, apa pun yang Aku katakan, mereka selalu menjawab dengan “Tidak”. Mereka selalu menyangkal apa yang Aku katakan. Misalnya, Aku mengatakan cuacanya sangat panas hari ini, dan mereka berkata, “Tidak, tidak panas. Kemarin cuacanya sangat panas.” Mereka menyangkal apa yang Aku katakan, bukan? Apa pun yang Aku katakan, mereka selalu membantahnya. Bukankah ada orang seperti ini di sekitar kita? (Ada.) Aku berkata, “Makanan hari ini asin. Apakah makanan itu terlalu banyak garamnya atau terlalu banyak kecap asin?” Mereka berkata, “Dua-duanya tidak. Terlalu banyak gula di dalamnya.” Apa pun yang Aku katakan, mereka membantahnya, jadi Aku tidak mengatakan apa-apa lagi, kami tidak sependapat, seolah-olah kami berbicara dalam bahasa yang berbeda. Ada juga yang ketika mendengar Aku berbicara tentang iman kepada Tuhan, mereka berkata, “Engkau ahli dalam berbicara tentang hal ini, jadi aku akan mendengarkan.” Jika Aku berbicara sedikit saja tentang hal apa pun yang bersifat lahiriah, mereka tidak mau lagi mendengarkan, seolah-olah Aku tidak mengetahui apa pun tentang hal-hal yang bersifat lahiriah. Tidak apa-apa jika mereka mengabaikan-Ku, Aku menginginkan ketenangan. Aku tidak butuh siapa pun untuk memperhatikan-Ku. Aku hanya melakukan apa yang seharusnya Aku lakukan. Aku mempunyai tanggung jawab dan cara hidup-Ku sendiri. Katakan kepada-Ku, sikap apakah yang ditunjukkan orang-orang ini? Mereka melihat Aku tidak terlihat seperti orang yang hebat atau cakap, Aku berbicara dan bertindak seperti orang biasa, jadi mereka berpikir, “Mengapa engkau tidak seperti tuhan? Lihatlah aku. Jika aku adalah tuhan, aku akan sangat serupa dengannya.” Ini bukan tentang apakah Aku menyerupai Tuhan atau tidak. Engkaulah yang menuntut agar Aku menjadi seperti Tuhan. Aku tidak pernah mengatakan bahwa Aku seperti Dia, Aku tidak pernah ingin menjadi seperti Dia; Aku hanya melakukan apa yang seharusnya Aku lakukan. Jika Aku pergi ke suatu tempat dan ada orang yang tidak mengenali-Ku, itu bagus karena akan menghindarkan-Ku dari masalah. Engkau lihat, Tuhan Yesus sangat banyak berfirman dan melakukan pekerjaan di Yudea pada masa itu. Betapa pun rusaknya watak para murid yang mengikuti Dia, sikap mereka terhadap-Nya adalah seperti sikap manusia terhadap Tuhan—hubungan mereka adalah hubungan yang normal. Namun, ada orang-orang yang berkata tentang Tuhan Yesus, “Bukankah dia anak si tukang kayu?” Bahkan beberapa orang yang telah lama mengikuti-Nya pun tetap bersikap demikian. Ini adalah sesuatu yang sering dihadapi oleh Tuhan yang berinkarnasi ketika menjadi manusia biasa, normal, dan ini adalah peristiwa yang umum. Sebagian orang sangat antusias ketika pertama kali berjumpa dengan-Ku. Ketika Aku meninggalkannya, mereka bersimpuh dan menangis. Namun, hal ini tidak terjadi selama interaksi yang nyata, dan sering kali Aku harus menanggungnya. Mengapa Aku harus menanggungnya? Karena ada orang-orang yang bodoh, ada yang tidak bisa diajari, ada beberapa yang dibutuhkan sebagai pelaku pelayanan, dan ada juga orang-orang yang menolak akal sehat. Itulah sebabnya, adakalanya Aku harus menanggungnya, dan terkadang ada orang-orang tertentu yang tidak bisa Aku biarkan mendekati-Ku; orang-orang ini terlalu memuakkan dan mereka memiliki watak antagonis. Seberapa antagoniskah mereka? Sebagai contoh, Aku melihat seekor anjing kecil yang tampak sangat cantik, lalu Aku berkata, “Mari kita panggil saja dengan Huamao.” Apa sikap kebanyakan orang terhadap nama ini? Itu hanya masalah nama, dan karena Aku yang pertama kali mengusulkannya, itulah yang menjadi nama anjing tersebut. Itu hal yang sangat biasa. Orang-orang tertentu yang memiliki watak antagonis tidak mau memanggilnya dengan nama itu, dan mereka berkata, “Nama macam apa Huamao itu? Aku belum pernah mendengar seekor anjing dipanggil Huamao. Kita jangan memanggilnya dengan nama itu, kita seharusnya memberinya nama dalam bahasa Inggris.” Aku berkata, “Aku tidak begitu pandai membuat nama dalam bahasa Inggris, jadi engkau semua bisa memanggilnya apa saja, dan Aku akan mengalah pada keputusanmu.” Mengapa Aku mengalah pada keputusan mereka? Ini adalah masalah kecil, jadi untuk apa memperdebatkan hal tersebut? Ada orang-orang yang tidak mau mengalah, dan sebaliknya harus memperdebatkan tentang hal-hal seperti itu. Hanya karena Aku memilih untuk mengalah, bukan berarti Aku merasa telah melakukan kesalahan. Itu sekadar prinsip yang Aku gunakan dalam berperilaku dan bertindak. Hanya karena Aku tidak berdebat denganmu, bukan berarti Aku takut kepadamu. Aku tidak mendebat, tetapi di dalam hatiku Aku tahu engkau adalah pengikut tetapi bukan orang percaya, dan Aku lebih suka berurusan dengan anjing daripada dengan orang-orang sepertimu. Selain beberapa orang yang harus berinteraksi dengan-Ku dalam kehidupan sehari-hari, Aku hanya akan berurusan dengan saudara-saudari, orang-orang di rumah Tuhan—inilah prinsip-Ku. Aku sama sekali tidak berinteraksi dengan orang tidak percaya. Aku tidak perlu melakukannya. Namun, jika ada pengikut yang bukan orang percaya dalam rumah Tuhan dan bersahabat dengan rumah Tuhan, mereka dapat menjadi sahabat gereja. Apakah mereka membantu gereja ataupun mengerahkan upaya dan menangani beberapa persoalan, gereja bisa menampung mereka. Namun Aku tidak akan berurusan dengan mereka seperti yang Aku lakukan dengan saudara-saudari. Aku sangat sibuk dengan pekerjaan-Ku dan tidak memiliki waktu untuk menangani hal-hal semacam itu. Orang-orang yang sudah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun seharusnya memiliki konsep tentang pekerjaan-Nya, tentang Tuhan yang berinkarnasi, dan penyelamatan-Nya atas manusia, tetapi mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka sama saja dengan orang tidak percaya dan tidak berubah sama sekali. Katakan kepada-Ku, siapakah orang-orang ini? Mereka adalah setan yang terlahir alami, musuh-musuh Tuhan. Ketika hubungan seseorang dengan orang-orang yang merupakan Iblis dan setan makin dalam, semuanya akan membawa malapetaka dan bencana.

Engkau semua mungkin mengalami dari kehidupanmu sehari-hari bahwa kelompok mana pun yang engkau ikuti, akan selalu ada orang yang tidak menyukaimu. Bahkan, tanpa provokasi atau membuatnya kesal sekalipun, mereka akan mengatakan hal-hal yang buruk tentang dirimu, menghakimimu, serta memfitnahmu. Engkau mungkin tidak mengerti apa yang terjadi, tetapi mereka tidak menyukaimu, tidak akur denganmu dan ingin menindasmu—apa yang terjadi di sini? Engkau mungkin tidak tahu apa yang telah engkau lakukan sehingga membuat mereka tidak senang, tetapi entah mengapa, engkau justru ditindas oleh mereka. Adakah orang-orang jahat seperti ini? (Ya.) Mereka adalah musuh-musuhmu dan hanya itu penjelasannya. Bahkan, sebelum engkau berinteraksi dengannya, mereka langsung tidak menyukaimu dan berpikir bagaimana mereka bisa menyakitimu—bukankah mereka musuh bebuyutanmu? (Ya, benar.) Bisakah engkau akur dengan musuh bebuyutan? Dapatkah engkau menempuh jalan yang sama? Tentu saja tidak. Jadi, apakah engkau akan berselisih dan berdebat dengan orang-orang seperti itu? (Tidak, aku tidak akan berdebat dengan mereka.) Mengapa tidak? Karena mereka menolak akal sehat. Ada orang-orang yang pada dasarnya muak akan dan jijik terhadap hal-hal yang positif, hal-hal yang benar, dan hal-hal yang relatif baik di antara umat manusia, yakni, sesuatu yang positif yang diinginkan dan disukai orang. Salah satu watak yang jelas dimiliki orang-orang seperti ini adalah watak jahat—mereka adalah orang yang jahat. Misalnya, seorang laki-laki yang sedang mencari kekasih mungkin berpikir, “Mau cantik atau jelek, selama dia berbudi luhur, baik hati, dan dapat menjalani hidup dengan baik, itu sudah cukup. Terutama jika dia adalah perempuan yang memiliki kemanusiaan dan iman, tidak peduli apakah aku kaya atau miskin, jelek atau tampan, atau sakit, dia akan sepenuhnya berkomitmen untuk bersamaku.” Orang-orang baik biasanya memiliki pandangan demikian. Tipe orang seperti apa yang tidak menyukai atau menyetujui pandangan tersebut? (Orang yang jahat.) Jika demikian, katakan kepada-Ku, pandangan apa yang dianut oleh orang yang jahat? Bagaimana reaksi mereka ketika mendengar perkataan ini? Mereka akan menertawakanmu dan berkata, “Dasar bodoh. Kita hidup di zaman apa? Engkau masih mencari orang seperti itu? Engkau seharusnya mencari perempuan yang kaya dan cantik!” Laki-laki biasa menikah dengan perempuan yang baik dan berbudi luhur. Mereka menjalani kehidupan yang baik dan benar bersama-sama serta memiliki keluarga yang bersatu dan bahagia; mereka berperilaku bersih dalam hidup. Apakah orang-orang yang jahat berpikir demikian? (Tidak.) Mereka berkata, “Di dunia saat ini, apakah seorang laki-laki masih bisa disebut laki-laki jika dia tidak punya 10 pacar atau lebih dan beberapa istri? Jika tidak punya, itu artinya dia telah menyia-nyiakan hidup!” Mereka semua menganut pandangan seperti ini. Engkau berkata kepada mereka, “Carilah perempuan yang santun, berbudi luhur, dan baik, terutama yang memiliki kemanusiaan dan iman,” tetapi apakah mereka bisa menerima hal tersebut? (Tidak.) Mereka mencibirmu dan berkata, “Engkau benar-benar bodoh! Di zaman sekarang tidak ada yang peduli dengan urusan orang lain, semua orang hidup bebas dan merdeka. Terutama ketika engkau meninggalkan Tiongkok dan pergi ke negara Barat, di sana bahkan lebih bebas lagi tanpa ada yang mengawasimu. Mengapa engkau mempersulit dirimu sendiri? Engkau sungguh bodoh!” Inilah pandangan yang mereka anut. Jadi, bagaimana perasaan mereka ketika engkau berbicara tentang hal-hal yang positif, sesuatu yang positif yang paling menakjubkan dari manusia yang merupakan kebenaran dan keadilan? Mereka merasa benci dan mengutukmu di dalam hati. Begitu menyadari bahwa engkau adalah orang seperti itu, mereka menjadi waspada dan akan menghindarimu. Orang-orang dengan tipe yang berbeda tidak menempuh jalan yang sama. Mereka tahu engkau tidak menyukai orang-orang seperti mereka, dan di dalam hatinya, mereka memandang rendah orang-orang sepertimu. Mereka tidak akan mau berbicara denganmu tentang seberapa sering mereka berdandan dan bersenang-senang dengan orang lain. Mereka takut engkau akan mempersekutukan kebenaran dan berusaha membuat mereka mengikuti jalan yang benar, mereka sangat membencinya. Dengan kata lain, di lubuk hatinya, mereka memandang rendah semua hal yang positif. Itulah sebabnya, jika engkau menjumpai orang-orang seperti itu ketika sedang memberitakan Injil, engkau tidak dapat memberitakannya kepada mereka. Sekalipun engkau melakukannya dan mereka akhirnya percaya, mereka tetaplah antikristus dan tidak dapat diselamatkan. Mengapa engkau semua bisa duduk di sini dan mendengarkan khotbah-Ku? Bukankah itu karena engkau memiliki hati yang sedikit mencintai kebenaran? Selama Roh Kudus bekerja dalam dirimu ketika Aku berbicara, hatimu akan merasa tergerak dan terdorong, dan engkau akan berkeinginan untuk mengabdikan diri, menderita, dan mengorbankan dirimu dalam mengejar keadilan, kebenaran, serta keselamatan. Ketika orang-orang yang jahat itu mendengar seseorang berbicara tentang mengorbankan diri untuk keadilan, kebenaran, dan untuk Tuhan, mereka merasa kata-kata ini tak bermakna, hanyalah slogan, tidak dapat dipahami, dan mereka mendiskriminasi orang-orang seperti itu. Itulah sebabnya, ketika engkau semua berjumpa dengan orang-orang yang jahat itu, jangan bersekutu tentang apa pun dengan mereka, engkau semua bukan tipe orang yang sama dengan mereka, jadi sebaiknya jaga jarak. Ketika Aku berjumpa dengan orang-orang seperti itu dan menyadari sikap dan nada bicara mereka terhadap-Ku, haruskah Aku kemudian memangkas dan menceramahi mereka? (Tidak, itu tidak perlu.) Tidak perlu, tidaklah perlu memberi mereka perhatian atau menanggapinya. Bisakah engkau mengubah mereka dengan memberikan respons? Tidak bisa. Abaikan mereka dan biarkan saja; orang-orang seperti itu tidak akan bertahan lama dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Pertama: mereka tidak mencintai kebenaran. Kedua: mereka membenci hal-hal yang positif. Ketiga: mereka mendiskriminasi Tuhan, menganggap watak Tuhan dan segala sesuatu yang indah tentang-Nya sebagai hal yang paling rendah dan paling hina—semua ini menentukan bahwa mereka tidak akan pernah diselamatkan oleh Tuhan. Di mana pun orang-orang seperti ini berada, apakah mereka orang yang jujur atau berbahaya, perwujudan tersebut menentukan pasti ada watak jahat dalam diri mereka.

Di mana pun antikristus berkuasa, kehidupan bergereja dan hasil yang dicapai umat pilihan Tuhan dalam melaksanakan tugas mereka tidak akan baik, dan pekerjaan rumah Tuhan akan terhambat. Jadi, jika antikristus tidak ditangani dan diusir, pekerjaan gereja akan mengalami kerugian besar dan banyak umat pilihan Tuhan akan dirugikan! Pemimpin palsu pada dasarnya tidak bisa melakukan pekerjaan nyata, dan ketika menangani sejumlah urusan yang bersifat umum, mereka lamban dan tidak efektif. Selain itu, mereka tidak tahu bagaimana membina dan memakai orang-orang yang berkualitas baik dan mengejar kebenaran. Bagaimana dengan antikristus? Ketika antikristus berkuasa, mereka melakukan sesuatu semata-mata demi ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata, secara terang-terangan mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja—antikristus memang khusus membuat kerusakan dan tidak ada bedanya dengan Iblis. Jika melihat orang-orang yang mencintai dan mengejar kebenaran, antikristus merasa tidak nyaman. Dari mana asalnya perasaan tidak nyaman ini? Perasaan tersebut berasal dari watak jahatnya. Artinya, di dalam natur mereka, ada watak jahat yang membenci keadilan, hal-hal positif, kebenaran, serta menentang Tuhan. Itulah sebabnya, ketika melihat seseorang yang mengejar kebenaran, antikristus berkata, “Engkau tidak berpendidikan tinggi dan tidak menarik, tetapi engkau tetap sungguh-sungguh mengejar kebenaran.” Ini memperlihatkan sikap apa? Ini adalah penghinaan. Misalnya, ada saudara-saudari yang memiliki karunia atau keahlian dalam suatu bidang dan ingin melaksanakan tugas yang sesuai dengan bidang tersebut. Sebenarnya, ini sesuai dengan kondisi mereka masing-masing, mereka cocok untuk tugas tersebut, tetapi bagaimana antikristus memperlakukan saudara-saudari ini? Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Jika engkau ingin melaksanakan tugas ini, pertama-tama engkau harus bersikap manis terhadapku dan menjadi bagian dari kelompokku, setelah itu barulah aku akan mengizinkanmu untuk melaksanakan tugas tersebut. Jika tidak, lupakan saja!” Bukankah begini cara antikristus bertindak? Mengapa antikristus begitu membenci orang-orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan, yang memiliki rasa keadilan dan kemanusiaan, dan berupaya untuk mengejar kebenaran? Mengapa mereka selalu bertentangan dengan orang-orang seperti itu? Ketika melihat orang-orang yang mengejar kebenaran dan berperilaku baik, tidak pernah bersikap negatif dan memiliki maksud yang baik, antikristus merasa tidak nyaman. Ketika melihat mereka yang bertindak adil, mampu melaksanakan tugasnya berdasarkan prinsip, mampu menerapkan kebenaran setelah memahaminya, antikristus menjadi sangat marah. Mereka berusaha keras mencari cara untuk menyiksa orang-orang itu dan mempersulitnya. Jika ada seseorang yang dapat menyelami esensi natur antikristus, kelicikan dan kejahatannya, serta ingin menyingkapkan dan melaporkannya, apa yang akan dilakukan antikristus itu? Mereka akan memikirkan segala cara untuk melenyapkan orang tersebut yang mereka anggap sebagai jarum yang menusuk dan duri dalam daging, serta akan menghasut saudara-saudari untuk menolaknya. Seorang saudara atau saudari biasa yang tidak memiliki kedudukan dan status di gereja, mereka hanya memiliki sedikit kemampuan untuk mengenali antikristus dan tidak menimbulkan ancaman baginya. Lalu mengapa antikristus tidak pernah menyukainya dan memperlakukannya bagaikan jarum di matanya dan duri dalam daging? Bagaimana orang ini mengganggu rencana antikristus? Mengapa antikristus tidak dapat menoleransi orang-orang seperti itu? Itu karena di dalam diri antikristus terdapat watak jahat. Mereka tidak bisa menerima orang-orang yang mengejar kebenaran atau mengikuti jalan yang benar. Mereka menentang siapa pun yang ingin mengikuti jalan yang benar dan dengan sengaja mempersulitnya. Antikristus akan berusaha keras mencari cara untuk menyingkirkanmu, atau mereka akan menindasmu sehingga engkau menjadi negatif dan lemah. Mereka juga akan mencari keburukanmu dan menyebarkannya ke mana-mana, membuat semua orang menolakmu, dan jika itu terjadi, mereka merasa senang. Jika engkau tidak mendengarkannya, tidak mengikuti apa yang dikatakannya, tetap mengejar kebenaran, mengikuti jalan yang benar, dan menjadi orang yang baik, hatinya akan gelisah, merasa kesal dan tidak nyaman melihatmu melaksanakan tugas. Mengapa bisa demikian? Apakah engkau pernah menyinggungnya? Tidak pernah. Mengapa mereka memperlakukanmu seperti itu, padahal engkau tidak melakukan apa pun terhadapnya atau merugikan kepentingannya? Ini semata-mata menunjukkan bahwa natur antikristus ini jahat, dan mereka pada dasarnya menentang keadilan, hal-hal positif, dan kebenaran. Jika engkau menanyakan kepadanya apa yang terjadi, mereka pun tidak tahu. Mereka hanya sengaja mempersulitmu. Jika engkau meminta untuk melakukan sesuatu dengan cara tertentu, mereka pasti melakukannya dengan cara lain. Jika engkau mengatakan si polan tidak terlalu hebat, mereka mengatakan orang itu hebat. Jika engkau mengatakan ini adalah cara yang sangat baik untuk memberitakan Injil, mereka mengatakan cara itu buruk. Jika engkau mengatakan seorang saudari yang baru percaya kepada Tuhan selama satu atau dua tahun telah menjadi negatif dan lemah serta harus ditopang, mereka berkata, “Tidak perlu, dia lebih kuat darimu.” Singkatnya, mereka selalu bertentangan denganmu dan sengaja bertindak sebaliknya. Apa prinsip mereka dalam menentangmu? Prinsip mereka adalah apa pun yang menurutmu benar, mereka mengatakan salah; dan apa pun yang menurutmu salah, mereka mengatakan itu benar. Adakah prinsip-prinsip kebenaran dalam tindakan mereka? Sama sekali tidak. Mereka hanya ingin mempermalukanmu, merendahkan dan menghancurkan, merendahkanmu sampai pada titik di mana engkau tidak dapat menegakkan kepala. Engkau tidak lagi mengejar kebenaran, menjadi lemah, berhenti percaya. Begitu tujuannya tercapai, mereka merasa senang. Apa yang sebenarnya terjadi di sini? Inilah esensi jahat dari orang-orang seperti antikristus. Ketika mereka melihat saudara-saudari memuji Tuhan dan bersaksi bagi-Nya, dan tidak memperhatikan mereka, apakah mereka senang? Tidak, mereka tidak senang. Bagaimana perasaannya? Mereka merasa iri. Biasanya, ketika kita mendengar ada orang yang memuji orang lain, reaksi yang normal adalah, “Aku juga hebat; mengapa tidak memujiku juga?” Mereka memiliki ide kecil ini, tetapi ketika mendengar seseorang bersaksi tentang Tuhan, mereka berpikir, “Orang itu memiliki pengalaman dan bersaksi demikian, dan semua orang menyetujuinya. Orang itu memiliki pemahaman tersebut, mengapa aku tidak memilikinya?” Mereka merasa iri dan mengagumi orang itu. Antikristus memiliki ciri tertentu: Ketika mereka mendengar seseorang bersaksi tentang Tuhan, dan berkata, “Ini adalah pekerjaan Tuhan, pendisiplinan-Nya, ini adalah perbuatan Tuhan, pengaturan-Nya, aku rela untuk tunduk,” antikristus merasa tidak senang dan berpikir, “Engkau mengatakan semua itu pekerjaan tuhan. Apakah engkau pernah melihat bagaimana tuhan berdaulat atas segala sesuatu? Apakah engkau pernah merasakan bagaimana tuhan mengatur segala sesuatu? Mengapa aku tidak tahu?” Salah satu aspek dari hal ini adalah mereka sama seperti Iblis dalam caranya menyikapi perkenanan Tuhan atas Ayub. Antikristus memiliki mentalitas yang sama seperti Iblis ketika Tuhan mendapatkan seseorang—mereka memiliki watak Iblis. Aspek lainnya adalah jika seseorang memahami kebenaran dan dapat mengenali antikristus, dan mereka tidak mengikuti antikristus, tetapi sebaliknya menolaknya, antikristus itu menjadi panik dan berpikir, “Aku sama sekali tidak bisa mendapatkan orang ini, jadi aku akan melenyapkannya!” Itulah sebabnya, ketika Ayub menghadapi ujian, Tuhan berfirman kepada Iblis, “Dia ada dalam tanganmu; tetapi sayangkan nyawanya.” Jika Tuhan tidak mengatakan hal tersebut, apakah Iblis akan menunjukkan belas kasihan? (Tidak.) Itu sudah pasti. Iblis sama sekali tidak akan menunjukkan belas kasihan.

Bagaimana sikap antikristus terhadap saudara-saudari yang mengejar dan mencintai kebenaran, terhadap orang-orang yang memiliki iman dan melaksanakan tugasnya dengan setia? Bagaimana sikap antikristus terhadap orang-orang tertentu yang menceritakan pengalaman hidupnya untuk bersaksi tentang Tuhan dan yang sering bersekutu tentang kebenaran dengan saudara-saudari? (Mereka merasa iri dan benci.) Apa yang mendasari sikap ini? Sikap ini didasari oleh watak jahatnya. Itulah sebabnya, apabila engkau sering melihat antikristus menindas seseorang tanpa alasan yang jelas, membencinya, dan membuat sejumlah orang menderita, engkau akan tahu bahwa tak seorang pun yang dapat mengubah watak jahat antikristus, watak itu sudah tertanam kuat dan merupakan sifat bawaan. Dari sini dapat dilihat bahwa orang-orang yang adalah antikristus ini tidak mungkin mendapatkan keselamatan. Mereka tidak membiarkan saudara-saudari bersaksi tentang Tuhan, jadi apakah mereka sendiri mampu bersaksi tentang Tuhan? (Tidak.) Mereka sangat benci ketika orang lain bersaksi tentang Tuhan sampai-sampai menggertakkan giginya, jadi katakan pada-Ku, dapatkah mereka bersaksi tentang Tuhan? Mereka sama sekali tidak mampu bersaksi tentang Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak benar, beberapa antikristus memberikan kesaksian yang sangat baik tentang Tuhan, dan saudara-saudari sampai meneteskan air mata ketika mendengarnya.” Namun, kesaksian macam apakah itu? Engkau harus mendengarkan dengan seksama “kesaksian” seperti ini untuk mengetahui apakah itu kesaksian yang nyata atau bukan. Katakanlah ada seseorang yang memiliki keluarga dan pekerjaan yang baik. Karena digerakkan oleh Tuhan, mereka meninggalkan keluarga dan pekerjaannya yang baik serta mencurahkan jiwa dan raganya untuk Tuhan. Meskipun di dalam hatinya merasa sedih, mereka tetap meninggalkan semuanya. Saudara-saudari berkata kepadanya, “Apakah engkau sama sekali tidak merasa lemah?” Mereka menjawab, “Ya, sedikit, tetapi jika aku mampu meninggalkan keluarga dan pekerjaanku, bukankah itu semua adalah pekerjaan tuhan? Dahulu aku mendapatkan penghasilan dua atau tiga ribu sehari, puluhan ribu sebulan, dan aku memiliki banyak aset. Setelah aku mulai percaya kepada tuhan demi melaksanakan tugasku, aku menyerahkan asetku untuk diurus orang lain.” Yang lainnya bertanya, “Apakah engkau tidak mengelola asetmu sama sekali setelah menyerahkannya kepada orang lain? Apakah sekarang engkau sama sekali tidak lagi memiliki asetmu? Bagaimana engkau bisa melepaskan asetmu?” Mereka menjawab, “Itu adalah pekerjaan tuhan.” Bukankah ini terlalu samar? (Ya.) Itu hanyalah perkataan tak bermakna. Lagipula, bukankah mereka mengatakan pendapatannya sangat tinggi hanyalah bualan? Mengapa mereka mengatakan demikian? Mereka ingin bersaksi tentang betapa banyaknya yang telah mereka korbankan. Apakah mereka sedang bersaksi tentang Tuhan? Mereka sedang bersaksi tentang sejarah “kemuliaan” mereka yang sedikit itu, tentang harga yang telah mereka bayar, apa yang telah mereka korbankan di masa lalu, tentang sejauh mana mereka telah mengabdi, dan betapa mereka tidak mengeluh tentang Tuhan. Apakah ada bagian darinya yang bersaksi tentang Tuhan? Engkau tidak melihat apa yang telah Tuhan lakukan dalam semua hal ini, bukan? Tidak benar bahwa mereka bersaksi tentang Tuhan; mereka jelas sedang bersaksi tentang dirinya sendiri, tetapi mengatakan bahwa itu adalah bersaksi tentang Tuhan! Bukankah ini menipu? Mereka pura-pura bersaksi tentang Tuhan demi dapat bersaksi tentang dirinya sendiri—bukankah ini kemunafikan? Jadi mengapa ada orang-orang yang merasa sangat terharu dan bahkan menangis ketika mendengarnya? Tidak sedikit orang bodoh di luar sana! Ketika ada yang menyebutkan bersaksi tentang Tuhan, antikristus akan berbicara tentang beberapa hal kecil yang telah dilakukan, didedikasikan, dan sedikit waktu yang telah dikorbankannya. Seiring berjalannya waktu, orang-orang tidak lagi memerhatikan, jadi mereka mengangkat hal-hal baru untuk dibicarakan, dan dengan cara ini, mereka bersaksi tentang dirinya sendiri. Jika ada yang lebih baik darinya, mampu bersekutu dengan lebih baik, serta menyampaikan sedikit terang kebenaran, antikristus merasa tidak nyaman. Apakah mereka merasa tidak nyaman karena upaya mereka dalam hal kebenaran tidak sebanding dengan orang lain, dan mereka ingin mengunggulinya? Bukan, masalah sebenarnya adalah mereka tidak akan membiarkan orang lain lebih baik darinya, mereka tidak tahan jika orang lain lebih baik, dan hanya merasa senang ketika dirinya lebih baik dari yang lain. Bukankah ini jahat? Jika seseorang lebih baik dan memahami kebenaran lebih daripadamu, engkau seharusnya belajar dari mereka—bukankah itu sesuatu yang baik? Ini seharusnya menjadi hal yang menggembirakan bagi semua orang. Ambil contoh Ayub, orang yang termasuk di antara para pengikut Tuhan dalam sejarah manusia. Apakah yang terjadi padanya selama enam ribu tahun pekerjaan pengelolaan Tuhan merupakan sesuatu yang mulia atau memalukan? (Itu adalah sesuatu yang mulia.) Itu memang hal yang mulia. Jadi, sikap apa yang seharusnya kauambil terhadap hal ini? Cara pandang apa yang seharusnya kaumiliki? Engkau harus bersukacita bagi Tuhan, merayakan-Nya, memuji kebesaran-Nya atas kemuliaan yang telah Dia peroleh—ini adalah sesuatu yang baik. Hal sebaik ini, tetapi sejumlah orang justru merasa muak karenanya dan bahkan membencinya. Bukankah ini cerminan kejahatan orang-orang tersebut? Sejujurnya, itu memang kejahatan mereka yang diakibatkan oleh watak jahatnya.

Watak antikristus itu jahat; mereka bukan hanya tidak menerima kebenaran, melainkan juga sanggup menentang Tuhan, membangun kerajaannya sendiri, dan dengan keras kepala melawan Tuhan—ini adalah watak yang jahat. Apakah engkau semua memiliki pemahaman tentang watak yang jahat? Kebanyakan orang mungkin tidak mengetahui cara untuk mengenalinya, jadi mari kita ambil sebuah contoh. Sebagian orang biasanya berperilaku sangat wajar dalam situasi tertentu. Mereka berbicara dan berinteraksi dengan orang lain secara wajar, mereka terlihat seperti orang-orang pada umumnya, dan tidak melakukan hal yang buruk. Namun, ketika mereka datang ke pertemuan dan membaca firman Tuhan serta bersekutu tentang kebenaran, ada beberapa dari mereka yang tidak mau mendengarkan, ada yang mengantuk, sebagian merasa muak, merasa sulit untuk bertahan dan tidak ingin mendengarnya, bahkan ada yang tanpa sadar tertidur dan tidak tahu apa-apa lagi—apa yang terjadi di sini? Mengapa begitu banyak fenomena yang tidak normal muncul ketika seseorang mulai bersekutu tentang kebenaran? Sebagian dari orang-orang ini berada dalam keadaan tidak normal, tetapi beberapa lainnya jahat. Kemungkinan bahwa mereka telah dirasuki oleh roh-roh jahat tidak dapat dikesampingkan, dan terkadang orang tidak mampu memahami hal ini sepenuhnya atau mengenalinya dengan jelas. Ada roh-roh jahat dalam diri antikristus. Jika engkau menanyakan mengapa mereka memusuhi kebenaran, mereka akan menjawab bahwa dirinya tidak memusuhi kebenaran dan dengan keras kepala tidak mau mengakui hal itu, padahal pada kenyataannya, mereka tahu di dalam hatinya bahwa mereka tidak mencintai kebenaran. Ketika tidak ada yang membaca firman Tuhan, mereka bergaul dengan orang lain seperti orang biasa dan engkau tidak menyadari apa yang ada dalam batinnya. Namun, ketika seseorang membaca firman Tuhan, mereka tidak ingin mendengarnya dan muncul rasa tidak suka dalam hatinya. Natur mereka disingkapkan dengan sangat jelas di sini—mereka adalah roh jahat; itulah mereka. Apakah firman Tuhan telah menyingkapkan esensinya atau mengena di hati mereka? Keduanya tidak. Ketika menghadiri pertemuan, mereka tidak ingin mendengarkan seorang pun membaca firman Tuhan—bukankah ini artinya mereka berwatak jahat? Apa artinya “berwatak jahat”? Artinya adalah memusuhi kebenaran, hal-hal positif, dan orang-orang yang bersikap positif tanpa alasan. Bahkan mereka sendiri tidak mengetahui penyebabnya, mereka hanya harus berperilaku seperti itu. Inilah yang dimaksud dengan berwatak jahat, dan dengan kata lain, ini hanya berarti bersikap hina. Ada antikristus yang berkata, “Ketika seseorang mulai membaca firman tuhan, aku tidak ingin mendengarkan. Begitu mendengar orang bersaksi tentang tuhan, aku merasa muak, dan bahkan aku sendiri tidak tahu alasannya. Ketika aku melihat seseorang yang mencintai dan mengejar kebenaran, aku tidak tahan dengan mereka, aku ingin menentangnya, selalu ingin mengutuknya, menyakitinya secara diam-diam, dan menghancurkannya.” Bahkan mereka sendiri pun tidak mengetahui mengapa mereka merasa seperti itu—inilah watak jahatnya. Apa penyebab sebenarnya dari hal tersebut? Antikristus sama sekali tidak memiliki roh manusia normal di dalam dirinya, mereka sedikit pun tidak memiliki kemanusiaan yang normal—begitulah kesimpulannya. Jika orang normal mendengar Tuhan berfirman dengan sangat jelas dan gamblang tentang berbagai aspek kebenaran, mereka akan berpikir, “Di zaman yang sangat jahat dan tak bermoral seperti ini, di mana benar dan salah tidak dapat dibedakan, baik dan buruk dikacaukan, sangatlah berharga dan langka dapat mendengarkan begitu banyak kebenaran dan firman yang sangat bagus seperti itu!” Mengapa hal tersebut berharga? Firman Tuhan membangkitkan keinginan dan inspirasi dalam diri orang-orang yang memiliki hati dan jiwa. Inspirasi apa? Mereka mendambakan keadilan dan hal-hal positif, mendambakan hidup di hadirat Tuhan, adanya keadilan dan kebenaran di dunia, dan mendambakan Tuhan datang dan memegang kekuasaan atas dunia—inilah seruan semua orang yang mencintai kebenaran. Namun, apakah antikristus mendambakan semua hal tersebut? (Tidak.) Apa yang didambakan antikristus? “Jika aku berkuasa, aku akan memusnahkan semua orang yang tidak kusukai! Ketika ada orang bersaksi tentang kristus sebagai tuhan yang sedang menampakkan diri dan bekerja, bersaksi bahwa tuhan adalah penguasa umat manusia, bersaksi bahwa firman tuhan adalah kebenaran, pernyataan hidup tertinggi bagi umat manusia, dan landasan bagi kelangsungan hidup manusia, aku merasa muak, benci, dan aku tidak ingin mendengarnya!” Ini adalah sesuatu yang tertanam jauh dalam diri antikristus. Bukankah antikristus memiliki watak ini? Selama seseorang memuja, mengagumi, dan mengikutinya, mereka adalah kawan, mereka berada di pihak yang sama. Jika seseorang selalu mempersekutukan kebenaran dan bersaksi tentang Tuhan, antikristus menjauhi mereka dan merasa muak terhadapnya, bahkan menyerang, mengucilkan, dan menyiksa mereka—ini adalah kejahatan. Ketika kita berbicara tentang kejahatan, hal itu selalu mengacu pada rencana licik Iblis. Tindakan Iblis itu jahat, perbuatan si naga merah yang sangat besar itu jahat, perilaku antikristus itu jahat. Ketika kita menyebut mereka jahat, hal tersebut terutama merujuk pada sikap mereka yang memusuhi semua hal yang positif, yang secara khusus menentang kebenaran dan menentang Tuhan—ini adalah kejahatan, dan inilah watak antikristus.

Coba pikirkan antikristus yang pernah engkau semua temui dan pelajari yang menunjukkan watak yang jahat seperti itu. Aku pernah bertemu dengan seorang perempuan cerewet dan galak dengan kemanusiaan yang sangat kejam. Setiap kali rumah Tuhan memberitakan tentang malapetaka dahsyat yang akan segera tiba, dan waktunya yang sudah dekat, bagaimana saudara-saudari seharusnya mempersiapkan perbuatan baik, bagaimana mereka seharusnya berupaya mengejar kebenaran, serta bagaimana mereka seharusnya melaksanakan tugasnya dengan baik untuk memenuhi maksud Tuhan dan memastikan mereka tidak akan menyesal di kemudian hari; setiap kali rumah Tuhan memberitakan berbagai hal-hal ini, perempuan ini akan mengutuk dalam hatinya dan berpikir, “Akhir zaman? Hidup ini indah. Mungkin itu kiamat bagimu, tetapi bukan untukku! Sekalipun malapetaka dahsyat datang, aku akan tetap hidup. Jika ada yang harus mati, engkau semua saja yang mati!” Bukankah perempuan ini tidak bernalar? Setiap kali ada yang bersekutu tentang aspek kebenaran ini, dia akan bersikap tidak masuk akal dan penolakan akan muncul di hatinya, dan dia akan berpikir, “Hidupku baik-baik saja sekarang ini! Aku mempunyai banyak uang, mobil, rumah, penghasilan yang tinggi. Aku orang penting di daerahku, dan tak seorang pun berani menyinggungku. Kondisi kehidupanku sangat baik. Jika malapetaka dahsyat datang, bukankah aku akan menderita kerugian? Aku belum siap untuk mati!” Apa cara pandangnya tentang pekerjaan Tuhan dan tentang Tuhan ingin memusnahkan dunia dan umat manusia yang jahat ini? (Dia memusuhinya.) Apa pun yang Tuhan lakukan, apabila hal itu menyangkut kepentingannya dan merugikannya, dia akan membenci dan memusuhinya. Dia tidak akan menyetujuinya, sambil berpikir, “Apa yang engkau lakukan itu salah!” dan dia akan langsung menyangkal perbuatan Tuhan. Selain itu, hal yang paling jahat tentang dirinya adalah dia tidak suka keadilan dan kebenaran berkuasa. Siapa pun yang memegang kekuasaan, sekalipun Tuhan yang berkuasa dan ada keadilan serta kebenaran, apabila hal itu merugikan kepentingannya, itu juga tidak bisa diterimanya—kepentingannya lebih berarti baginya daripada Tuhan. Bukankah tindakannya itu memperlihatkan natur setan? Ketika natur setan itu sedang beraksi, bukankah itu sama dengan natur seseorang yang dirasuki roh jahat yang mengatakan tidak ingin mendengar firman Tuhan? (Ya.) Setiap kali seseorang membaca firman Tuhan, roh jahat itu akan mengatakan tidak ingin mendengarnya. Setiap kali seorang saudara atau saudari bersekutu tentang hari Tuhan atau malapetaka dahsyat yang akan segera tiba, perempuan cerewet dan galak ini akan membenci dan mengutuknya dalam hati. Mengapa dia mengutuknya? Jika Tuhan datang untuk memusnahkan dunia, dia akan kehilangan semua harta miliknya—setiap kali sesuatu menyentuh kepentingannya, dia akan mengutuknya. Itulah sebabnya, kutukannya memiliki sifat yang sama dengan roh jahat yang mengatakan tidak ingin mendengar firman Tuhan. Mereka memiliki ciri yang sama, yakni setiap kali ada orang yang mengemukakan kebenaran, menyingkapkan kedalaman jiwanya, keburukan, kejahatan, dan kelicikannya, akan timbul kebencian, penentangan, dan perlawanan di hatinya, lalu mereka mengutuk dan mengumpatnya—inilah sifat roh jahat. Di luarnya, perempuan cerewet dan galak ini berbicara dan bertindak seperti orang normal, tidak tampak dirasuki setan, tetapi natur dari tindakannya sama persis dengan setan itu. Apabila ada kesempatan, engkau semua dapat bertanya kepada orang-orang kaya di gereja, “Ketika hari Tuhan tiba dan malapetaka dahsyat datang, dan semua harta keluargamu lenyap, apakah engkau akan merasa kesal? Apakah engkau menantikan kedatangan hari Tuhan? Apakah engkau menantikan Tuhan mengambil alih kekuasaan, dan keadilan serta kebenaran memegang kendali? Apakah engkau menantikan Tuhan segera membinasakan umat manusia yang jahat ini meskipun itu berarti engkau juga akan dibinasakan? Apakah engkau rela hal ini terjadi?” Perhatikan tanggapan mereka. Ada di antara mereka yang rela hal tersebut terjadi, dan ada yang tidak. Ketika mempertimbangkan seluruh dunia, seluruh alam semesta, semua hal materiel yang dikendalikan oleh Tuhan—di sini kita tidak berbicara tentang hal-hal non-materiil, tetapi sesuatu yang bersifat kebendaan: harta keluarga, mobil, rumah, uang, dan sebagainya—apakah semua harta benda ini setara dengan sebutir pasir di tangan Tuhan? (Tidak.) Namun, ketika orang-orang mendapatkan barang-barang ini, mereka tidak ingin melepaskannya dan merasa memiliki kapital untuk menentang Tuhan dan berkata, “Jika engkau mengambil harta keluargaku, aku akan membencimu, menentangmu, dan tidak akan mengakui bahwa engkau adalah tuhan!” Apakah Tuhan itu Tuhan atau bukan, bergantung pada pengakuanmu? (Tidak.) Apakah engkau memiliki kapital untuk menentang Tuhan dengan sedikit harta keluarga itu? Engkau sangat bodoh! Berlian adalah benda yang paling berharga di bumi. Ketika orang awam melihat berlian seberat satu karat, mereka terkagum-kagum dan berkata, “Berlian ini sangat besar! Pasti harganya 10 atau 20 ribu dolar!” Mereka menganggap berlian sangat berharga. Namun, kemudian aku mendengar laporan berita yang mengatakan bahwa sebuah planet yang tidak jauh dari bumi seluruhnya terbuat dari berlian, dan mendadak aku menyadari sesuatu: manusia sangat picik. Ketika engkau melihat sebutir berlian berkilauan, engkau sangat menyukainya dan beranggapan berlian itu benda yang bagus, tetapi ketika engkau mendengar ada sebuah planet yang seluruhnya terbuat dari berlian, bagaimana sudut pandangmu sekarang? Pandanganmu terhadap berlian berubah. Dengan kata lain, begitu engkau mendengar informasi lain, cakrawala pandangmu mendadak menjadi lebih luas, engkau tidak lagi terbatas pada pandangan kecil dan sempit yang ada di hadapanmu, engkau bukan lagi katak dalam tempurung karena jumlah informasi yang kaumiliki telah meningkat, dan persepsimu telah berubah dan berkembang. Ketika manusia menjalani kehidupan di dunia ini, terus-menerus menghadapi segala sesuatu yang terjadi pada mereka dan lingkungan yang berbeda, cakrawala mereka terus berubah, pada saat yang bersamaan, pandangan mereka juga terus diperbarui. Hal ini wajar, dan merupakan proses di mana Tuhan membuat manusia secara bertahap mengalami perkembangan dalam hidup ini, serta terus membuat kemajuan dalam wawasan, pandangan, dan pemahaman mereka tentang seluruh dunia dan perbuatan Tuhan. Jadi sekarang, setelah engkau semua mendengarkan Aku menceritakan hal ini, bagaimana seharusnya engkau menyikapinya? Haruskah engkau berpikir, “Oh, orang-orang di bumi sangat bodoh, mereka tidak memiliki wawasan dan pengetahuan mereka sangat sedikit!”? Dengan kata lain, pandangan dan wawasanmu tentang seluruh alam semesta, seluruh umat manusia, semua hal dan segala sesuatu yang diperintahkan Tuhan, mungkin saja sama dengan pemahamanmu tentang nilai berlian kecil yang dibandingkan dengan sebuah planet, benarkah demikian? (Benar.) Kesimpulan apa yang dapat kita tarik dari hal ini? Di Bumi, terlepas dari prestasi, ketenaran, atau pencapaian luar biasa seseorang, mereka tidak boleh menyombongkan diri karena manusia sangat tidak berarti dan tidak bernilai! Tuhan telah menempatkan beberapa berlian di bumi dan manusia saling memperebutkannya. Tidakkah mereka tahu berapa banyak planet di tangan Tuhan yang berisi harta yang bahkan lebih baik daripada berlian? Bukankah manusia itu menyedihkan? (Ya.) Seperti inilah keadaan manusia yang menyedihkan; mereka sangat bodoh.

Antikristus tidak mampu menahan diri untuk menentang Tuhan. Mereka pada dasarnya membenci kebenaran dan hal-hal positif, mereka bahkan tidak dapat membiarkan orang-orang yang mengejar kebenaran dan mencintai hal-hal positif, tetapi sebaliknya mengutuk, menindas, dan mengucilkan orang-orang seperti itu. Adapun terhadap orang-orang yang bersekongkol dengan antikristus, mereka dengan sendirinya terikat satu sama lain, saling melindungi, saling menutupi, dan saling menjilat. Dari sini, kita dapat melihat bahwa orang-orang yang merupakan antikristus adalah reinkarnasi dari roh-roh jahat dan roh-roh najis, mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Sebanyak apa pun mereka memahami kebenaran yang didengar, atau sejelas apa pun mereka mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, ketika tiba saatnya untuk menerapkannya, satu-satunya hal yang mereka pilih adalah melawan kebenaran dan menentang Tuhan, serta menjaga status dan kepentingannya sendiri—inilah kejahatan antikristus. Dalam hal apakah mereka paling jahat? Dalam hal kebenciannya terhadap kebenaran, kebencian yang tidak berdasar atau tidak beralasan. Jika engkau bertanya mengapa mereka membenci kebenaran, barangkali mereka tidak akan bisa menjelaskannya, tetapi setiap tindakannya mencerminkan watak dan cara antikristus. Setiap tindakan mereka menyesatkan dan menjerat orang, mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan—inilah hasil dari setiap tindakan antikristus. Bandingkan dan perhatikan pemimpin dan pekerja di setiap tingkatan atau saudara-saudari biasa di sekitar engkau semua, yang engkau semua kenal dan berinteraksi dengan mereka, ini untuk mengetahui apakah ada di antara mereka yang tanpa alasan membenci saudara-saudari yang mengejar kebenaran dan terus-menerus berusaha menyerang dan mengucilkannya. Antikristus sendiri tahu bahwa perilaku itu salah, tetapi tidak mampu menahan diri. Mereka mengucapkan kata-kata yang terdengar menyenangkan di hadapan saudara-saudari tersebut, tetapi bertindak berbeda di belakang mereka. Antikristus menyingkapkan wajah setannya dan mulai menentang saudara-saudari. Jika ini bukan kejahatan, lalu apalagi? Apa hal yang paling menjijikkan tentang antikristus? Mereka sering mengucapkan kata-kata yang tampaknya benar untuk menyesatkan umat pilihan Tuhan dan orang-orang di sekitarnya, bahkan menipu dan memperdaya Yang di Atas. Selain itu, mereka ingin menipu Tuhan dan mendapatkan kepercayaan dari orang lain dengan perkataan yang muluk-muluk, yang memungkinkan mereka berperilaku gegabah, bertindak sembarangan, dan melakukan apa pun yang mereka inginkan di rumah Tuhan. Antikristus mengetahui cara berbicara yang benar dan salah, bagaimana mereka seharusnya bertindak, bagaimana seharusnya tidak bertindak, apa yang merupakan prinsip dan apa yang bukan, apa yang dimaksud dengan menentang prinsip dan apa yang dimaksud dengan bertindak berdasarkan prinsip. Mereka bukannya tidak mengetahui semua hal tersebut di dalam hatinya, beberapa antikristus bahkan memahaminya dengan sangat jelas dan gamblang. Namun, sebaik apa pun mereka memahami dan dengan jelas mengetahui prinsip-prinsip tersebut, ketika bertindak, mereka sama sekali tidak menerapkan kebenaran, dan tanpa ragu melakukan hal-hal yang buruk sesuai keinginannya sendiri. Inilah yang menentukan natur mereka sebagai Iblis dan sebagai antikristus. Mereka bukan saja muak akan kebenaran dan membencinya, melainkan juga sering membenci dan mengutuk hal-hal yang positif. Mengapa si naga merah yang sangat besar membenci kebenaran dan Tuhan? Hal ini sepenuhnya ditentukan oleh natur Iblisnya. Ada saudara-saudari yang dianiaya dan dikejar-kejar sampai tidak bisa kembali ke rumah, lalu setan dan Iblis itu berkata, “Orang-orang ini tidak lagi menjalani kehidupan yang normal; mereka telah meninggalkan keluarganya.” Padahal kenyataannya, mereka tidak dapat pulang ke rumah karena dianiaya oleh si naga merah yang sangat besar. Hal semacam ini sering terjadi. Apa lagi yang pernah engkau semua dengar? (Si naga merah yang sangat besar mengatakan bahwa membaca firman Tuhan terlalu banyak akan membuat orang dicuci otaknya.) Si naga merah yang sangat besar berkata, “Orang-orang ini telah dicuci otaknya oleh firman tuhan; mereka adalah elemen-elemen tuhan.” Ini benar-benar memutarbalikkan fakta. Padahal jelas bahwa si naga merah besarlah yang merusak dan mencuci otak mereka. Namun, si naga merah yang sangat besar justru menuduh bahwa firman Tuhan yang mencuci otak orang-orang—setan-setan ini sangat jahat! Si naga merah yang sangat besar menyatakan semua hal baik yang dilakukan oleh orang lain sebagai perbuatannya sendiri dan menyalahkan orang lain atas semua kejahatan yang dilakukannya. Antikristus juga melakukan hal yang sama. Cara mereka sama persis dengan naga merah yang sangat besar, Iblis. Mereka benar-benar adalah hamba Iblis!

Apakah sekarang kita hampir selesai mempersekutukan tentang perwujudan antikristus yang jahat, berbahaya, dan licik? Bukankah apa yang telah Aku persekutukan hari ini berbeda dan lebih nyata daripada yang mampu kaupahami secara harfiah? Rumah Tuhan telah memproduksi banyak video dalam beberapa tahun terakhir, termasuk beberapa lagu pujian, film, dan sebagainya, semuanya telah diunggah ke internet. Di Tiongkok daratan, ada seorang antikristus yang melihatnya dan berkata, “Engkau semua telah membuat program-program ini di luar negeri dan kami juga bisa melakukannya di dalam negeri.” Lalu, dia merekrut sekelompok orang dan mulai mengadakan paduan suara di negeri si naga merah yang sangat besar, tetapi akhirnya, orang-orang ini ditangkap. Mengapa antikristus ingin melakukan hal tersebut? Apakah dia memiliki tujuan tertentu? (Ya.) Apa tujuannya? (Mengendalikan orang.) Keinginan antikristus bukan sekadar mengendalikan orang, melainkan ingin membentuk kelompok sendiri, dan berpikir, “Rumah tuhan bisa memiliki paduan suara, aku juga bisa! Jika aku berhasil, aku akan memiliki kelompok sendiri. Hanya dengan satu gerakan, aku akan menarik banyak orang!” Dengan cara ini, dia dapat menggantikan gereja Tuhan. Bukankah ini tujuan yang ingin dicapainya? Namun, pada akhirnya, si naga merah yang sangat besar itu menggagalkan rencananya, dan harapannya pun pupus. Rumah Tuhan melaksanakan pekerjaan ini dengan menjamin keamanannya. Apakah keinginannya bisa diwujudkan di negara yang dikuasai oleh si naga merah yang sangat besar? Kondisi yang dia alami tidak seperti ini, tetapi dia tetap ingin memamerkan dirinya. Upayanya untuk memamerkan dirinya tidak berhasil, dan pada akhirnya, segalanya menjadi berantakan. Beberapa tahun lalu, kelompok lain membuat sebuah program dan mengunggahnya ke internet. Mereka menyanyikan lagu-lagu lama diiringi dengan tarian serta mengenakan gaun bermotif bunga gaya etnis minoritas. Itu terlalu kuno dan ketinggalan zaman. Katakan kepada-Ku, bukankah antikristus ini hanya menimbulkan kekacauan? (Ya.) Orang-orang tidak percaya dan orang-orang beragama yang tidak mengetahui situasi yang sebenarnya, menganggap bahwa tindakan tersebut dilakukan oleh gereja. Antikristus selalu melakukan hal-hal bodoh. Mereka bukan hanya jahat, melainkan juga bodoh. Mengapa mereka bodoh? Apakah karena mereka begitu jahat sehingga menjadi bodoh karena kejahatannya? Bukan. Terlepas dari kualitas seseorang, jika mereka memahami kebenaran, sekalipun tidak memiliki jalan untuk terus maju ketika melakukan berbagai hal dan tidak mengetahui apa yang pantas atau tidak pantas untuk dilakukan, mereka masih memiliki batasan di dalam hatinya: mereka tidak akan bertindak sembarangan atau tanpa pertimbangan. Bukankah demikian? (Ya.) Namun, orang-orang yang tidak memahami kebenaran dan sangat congkak hingga tak bernalar bertindak semaunya. Apa yang dimaksud dengan mereka bertindak semaunya? Orang-orang seperti ini tidak memiliki akal sehat, dan orang yang tidak memiliki akal sehat tidak mampu mempertimbangkan berbagai hal. Apa yang Kumaksudkan dengan “mempertimbangkan”? Yang Kumaksudkan adalah apa yang harus dilakukan pada tahap-tahap awal, apa yang harus dipersiapkan, hal-hal apa yang dibutuhkan ketika mengambil tindakan, mengapa program ini harus dibuat. Setelah program tersebut dibuat, berapa banyak orang yang dapat dipengaruhi, dididik, apakah ada akibat ataupun kekurangannya—semua ini perlu dievaluasi. Proses evaluasi ini disebut “mempertimbangkan”. Apakah orang-orang bodoh ini mampu mempertimbangkan berbagai hal? (Tidak.) Orang-orang yang tidak mampu mempertimbangkan berbagai hal tidak memiliki akal sehat; apakah mereka memiliki pemahaman akan kebenaran? Tentu saja tidak. Jika seseorang sungguh-sungguh memahami kebenaran, penalaran mereka akan menjadi jelas dan mantap. Mereka mampu memahami dengan lebih jelas apa yang positif, apa yang negatif, apa yang benar, apa yang salah, dan sejauh mana prinsip tertentu dapat diterapkan. Dengan kata lain, apa pun yang mereka perbuat, entah mereka melakukan hal yang baik atau pun buruk, mereka memiliki standar di dalam hatinya. Misalnya, jika ada yang menyuruhmu berlari telanjang di sepanjang jalan, apakah engkau akan melakukannya? (Tidak.) Apakah engkau akan melakukannya jika orang itu memukulmu? Apakah engkau akan melakukannya jika orang itu memberimu sepuluh ribu yuan? (Itu adalah hal yang memalukan. Aku tidak akan melakukannya.) Menyadari bahwa hal ini akan memalukan untuk dilakukan, mencerminkan suatu bentuk pemikiran, keputusan, dan sikap yang muncul dari rasionalitas, artinya, hanya dengan rasionalitas engkau mampu memiliki pemikiran dan sikap demikian. Itulah sebabnya, entah engkau semua dibujuk dengan uang atau dianiaya dan disiksa dengan kejam, bagaimana pun engkau dipaksa, engkau tetap tidak akan melakukannya. Engkau semua tidak akan terpengaruh dan akan tetap teguh. Antikristus tidak memahami kebenaran, itulah sebabnya mereka tidak memiliki konsep dari tindakannya. Apa yang dimaksud dengan “konsep” di sini? Maksudnya adalah mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan dalam bersaksi tentang Tuhan. Antikristus ini percaya bahwa dia memiliki hati yang benar-benar mengasihi. Dia mengumpulkan sekelompok orang untuk membuat video paduan suara, dan pada akhirnya, menghabiskan banyak uang dan membuat dirinya menanggung risiko. Situasi di Tiongkok daratan lebih buruk daripada di luar negeri, jadi bagaimana jika ada yang tidak beres? Apakah dia memikirkan hal ini? Dia mungkin telah mempertimbangkan situasinya sampai taraf tertentu, tetapi dia tidak tahu program-program mana yang harus dibuat atau hasil apa yang harus dicapai—dia sama sekali tidak mengerti. Mengapa dia tidak mengerti? Karena tidak memiliki rasionalitas. Bagaimana terjadinya rasionalitas itu? Hanya melalui pemahaman akan kebenaranlah penalaran seseorang dapat sedikit demi sedikit menjadi jelas dan logis. Antikristus memiliki natur yang membenci kebenaran, mereka pada hakikatnya menentang hal-hal positif, dan di lubuk hatinya, mereka tidak akan pernah bisa mencintai kebenaran, jadi apakah mereka bisa memahami kebenaran? (Tidak.) Jika mereka tidak bisa memahami kebenaran, apakah mereka bisa memiliki pemikiran dengan kemanusiaan normal? Mereka tidak akan pernah bisa memilikinya. Apakah orang tanpa pemikiran dengan kemanusiaan normal memiliki rasionalitas? Tidak, mereka tidak memilikinya. Ketika antikristus melakukan dan mengatakan sesuatu, pandangan dan semua hal yang mereka lakukan tidak ada bedanya dengan apa yang dilakukan oleh setan dan roh jahat. Mengapa Aku mengatakan tidak ada bedanya? Misalnya, ada orang-orang yang sangat suka berkhotbah dan memamerkan dirinya. Kemudian, dia selalu mencari orang-orang untuk mendengarkan khotbahnya. Sekalipun orang-orang tidak suka mendengarkannya, dia tetap saja berkhotbah. Ketika orang lain menyatakan rasa tidak suka terhadapnya, dia tetap tidak peduli dan tidak berusaha untuk mengamati reaksi mereka. Dia tidak melihat apa yang dibutuhkan orang lain, dan hanya mau memuaskan dirinya sendiri. Bukankah ini memalukan? Ini memang memalukan. Dia tidak memiliki rasionalitas. Adakah perbedaan antara tidak adanya rasionalitas ini dengan ucapan dan tindakan yang sembarangan serta semena-mena dari orang yang dirasuki Iblis dan roh jahat? Meskipun dia mungkin tidak terlihat seperti orang gila yang berlari telanjang di jalanan, terlihat jelas bahwa dia berperilaku tidak rasional. Ketika dia diminta untuk menyirami beberapa saudara-saudari, atau memberitakan Injil, atau melaksanakan tugas, dia sama sekali tidak memiliki prinsip dan hanya bertindak sembarangan, sesuka hatinya. Bahkan ada orang-orang yang telah memberitakan Injil selama 20 tahun tanpa mendapatkan seorang pun, tetapi mereka tetap ingin menjadi pemimpin. Adakah orang-orang seperti itu? Ya. Mereka sama sekali tidak memiliki prinsip, membuat kekacauan dalam segala hal yang dilakukan, tetapi tetap ingin menjadi pemimpin dan membimbing orang lain—tentu saja ada banyak orang seperti ini. Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, telah membaca banyak firman Tuhan, dan telah mendengarkan banyak khotbah, tetapi sama sekali tidak memahami kebenaran. Jadi, apa akar dari kurangnya pemahaman mereka? Apa yang menjadi penyebab ketidakpahaman mereka? Apakah hal itu disebabkan kualitas dan kemampuannya untuk memahami sangat kurang, atau karena karakter buruknya dan mereka tidak mencintai kebenaran? (Ini berkaitan dengan esensi mereka.) Mengapa itu berkaitan dengan esensinya? (Itu karena esensinya jahat, mereka tidak mampu menerima pekerjaan Roh Kudus. Tuhan tidak melakukan pekerjaan-Nya atas orang-orang seperti itu, jadi bagaimanapun mereka makan dan minum firman Tuhan, mereka tidak akan pernah memahami kebenaran.) Ini adalah penyebab yang objektif. Penyebab yang objektif tentu saja adalah Roh Kudus tidak bekerja atas mereka sehingga mereka pasti tidak akan mampu memahami apa pun—hal ini berlaku pada siapa saja. Selain itu, ada penyebab subjektif, apakah itu? (Orang-orang seperti itu membenci kebenaran.) Bagaimana pandangan orang-orang yang membenci kebenaran terhadap kebenaran? (Mereka menganggap kebenaran sebagai antitesis.) Mereka menganggapnya sebagai antitesis, itu merupakan salah satu aspek. Apa lagi? Apakah mereka mampu memahami sisi yang nyata dari kebenaran? Sama sekali tidak. Jika pada tingkatan ini saja mereka tidak mampu memahaminya, katakan pada-Ku, mampukah mereka memahami kebenaran? Tidak akan pernah, mereka tidak mampu memahami kebenaran. Penyebab yang objektif adalah orang-orang seperti itu tidak mampu menerima pekerjaan Roh Kudus dan Tuhan tidak mencerahkan mereka. Penyebab yang subjektif adalah mereka memusuhi Tuhan, kebenaran, dan segala hal yang positif. Bagi mereka, tidak ada hal positif yang benar-benar bernilai atau penting. Jadi, hal-hal apa yang mereka yakini di dalam hati sebagai sesuatu yang positif? Segala hal yang didukung oleh Iblis—semua yang jahat, hampa, dan tidak jelas. Jadi, apakah orang-orang jahat yang membenci kebenaran ini mampu memahami kebenaran? Mereka tidak akan pernah memahaminya karena mereka tidak menerima kebenaran. Sekarang, katakan pada-Ku, apakah ada gunanya mempersekutukan kebenaran dengan orang-orang seperti itu? Apakah mereka mau mendengarkan ketika engkau membacakan firman Tuhan padanya? Mereka semua adalah orang-orang tidak percaya dan setan, jadi bagaimana mungkin mereka mendengarkan firman Tuhan? Sejumlah orang tidak mampu memahami masalah ini, berkata, “Mengapa mereka tidak mengerti ketika aku mempersekutukan kebenaran dengannya? Apakah mereka bukan manusia?” Engkau merasa bingung dan tidak mampu memahami mereka. Ada orang-orang yang bicaranya tidak enak didengar, hal-hal yang mereka lakukan benar-benar bodoh dan tidak masuk akal—mereka ini adalah orang-orang tidak percaya, setan, mereka tuli terhadap akal sehat. Mengapa Aku menyebut mereka “tuli terhadap akal sehat”? Engkau percaya bahwa Tuhan itu ada dan Dia berdaulat atas segala sesuatu—bukankah ini hal yang positif? (Benar.) Namun, apa yang diyakini orang-orang ini? Mereka beranggapan, “Inikah cara tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu? Dia sama sekali tidak mengesankan.” Bukankah mereka memang tuli terhadap akal sehat? (Benar.) Mustahil untuk berkomunikasi dengan orang-orang seperti itu. Mereka ini termasuk dalam kategori yang sama sekali berbeda, mirip binatang, tuli terhadap akal sehat. Binatang tidak memiliki kemampuan untuk memahami hal positif atau kebenaran, jadi tidak ada cara untuk berkomunikasi dengan mereka. Fakta bahwa engkau tidak bisa berkomunikasi dengan mereka bukanlah masalah waktu, atau apakah engkau melakukan upaya yang keras atau sebesar apa upayamu, melainkan lebih pada ketidakmampuan mereka untuk memahami, jadi apa lagi yang bisa dikatakan kepada mereka? Apa sebenarnya yang terdapat dalam diri orang-orang ini? Tidak ada kejujuran, kelurusan hati, dan kebaikan di dalam hatinya, hanya kejahatan, mereka dipenuhi dengan kejahatan. Inilah sebabnya mengapa orang-orang ini tuli terhadap akal sehat dan tidak dapat diselamatkan.

Dibandingkan dengan watak jahat, tingkat keparahan watak licik dan berbahaya relatif lebih ringan dan lebih dangkal. Jika tingkatannya dangkal, mengapa Aku menyebutkannya di sini? Antikristus berperilaku dan berbicara dengan cara yang licik, membingungkan, dan tidak jelas, membuat orang lain menganggap mereka berbahaya dan penuh tipu daya sehingga sulit bagi orang awam untuk sepenuhnya memahami situasi kebenaran tentang diri mereka. Tindakan dan cara bicara mereka yang licik tidak sejalan dengan orang-orang yang jujur, tulus, dan mengejar kebenaran. Sebaliknya, mereka justru sering mempermainkan dan memanfaatkan orang-orang seperti itu. Tanpa disadari, orang-orang ini dipermainkan, ditipu, bahkan dimanfaatkan oleh antikristus. Tentu saja, perilaku dan cara-cara yang digunakan oleh antikristus ini bukanlah aspek yang paling berbahaya. Lalu, apa yang sangat membahayakan orang-orang? Yang benar-benar merusak orang-orang adalah watak jahat antikristus, juga tindakannya yang menyesatkan, mengendalikan, dan suka menindas orang yang muncul dari watak jahat inilah yang jauh lebih parah. Antikristus selalu memiliki motif dan niat yang tidak dapat mereka ungkapkan secara terbuka terkait tindakannya. Mereka tidak akan pernah memberikan atau mengorbankan sesuatu tanpa alasan, mereka juga tidak akan melakukan sesuatu untuk siapa pun atau bagi rumah Tuhan tanpa alasan atau imbalan. Di balik setiap tindakan dan perkataannya, selalu ada motif dan niat tersembunyi, dan ketika niat serta motif mereka terungkap, atau ambisi dan keinginannya hancur, mereka mencari kesempatan untuk mengundurkan diri. Di dalam hatinya mereka berpikir, “Tidak ada gunanya mengabdi atau mengorbankan diri tanpa alasan, itu tidak menguntungkanku. Seseorang harus mendapatkan sesuatu dari kepercayaannya kepada tuhan. Jika seseorang mengorbankan dirinya untuk tuhan tanpa meminta upah, itu benar-benar bodoh.” Logika mereka adalah: “Tidak ada yang namanya makan siang gratis.” Mereka menggolongkan hati nurani dan nalar, perilaku dan perbuatan baik yang seharusnya dimiliki oleh orang normal sebagai sesuatu yang bodoh dan dungu. Bukankah ini jahat? (Ya.) Ini sangat jahat. Misalnya, rumah Tuhan membuat beberapa pengaturan kerja dan memberikan perhatian terhadap kehidupan saudara-saudari yang melaksanakan tugasnya, tetapi antikristus menghalanginya dari dalam. Apa tujuan antikristus menghalanginya? Jika pengaturan kerja itu datang dari antikristus, dan saudara-saudari mengetahui hal ini, mereka akan merasa berhutang budi kepada antikristus, yang memungkinkan antikristus untuk memimpin. Jika saudara-saudari tidak tahu siapa yang membuat pengaturan kerja dan mengira rumah Tuhanlah yang melakukannya, dan mereka bersyukur kepada Tuhan, apakah antikristus akan melaksanakannya? Sama sekali tidak. Pengaturan kerja itu akan terhenti di tangan antikristus dan tidak akan dilaksanakan. Rumah Tuhan menerbitkan pengaturan pekerjaan ini bermanfaat bagi saudara-saudari, dan pekerjaan penginjilan akan menyebar dengan lebih baik. Ini adalah hal besar terkait dengan pekerjaan Tuhan, jadi bagaimana seharusnya orang-orang yang berperan sebagai pemimpin melaksanakan pengaturan kerja ini? Mereka seharusnya melakukan apa pun yang mereka bisa untuk melaksanakannya dengan baik dan mengimplementasikan pekerjaan tersebut. Namun, beberapa antikristus menghalanginya dari dalam dan tidak melaksanakan pekerjaan itu selama dua tahun. Apa alasannya? Ini adalah hambatan dan gangguan dari Iblis. Beberapa gereja diganggu dan dikendalikan oleh antikristus dan orang-orang jahat, dan saudara-saudari yang melaksanakan tugas tidak mendapatkan perhatian. Hal ini membuat antikristus senang, dan di dalam hatinya mereka berpikir, “Cukup aku saja yang menerima keuntungan dari hal yang luar biasa dan manfaat yang sangat besar yang dibawanya. Bagaimana bisa semua saudara-saudari juga menjadi penerima manfaat?” Bagaimana saudara-saudari yang mendapatkan manfaat itu memengaruhi antikristus? Itu tidak akan memengaruhi mereka sama sekali. Mereka akan mendapatkan manfaat, semua orang akan mendapatkan manfaat, dan itu akan sangat baik! Pikirkan situasinya secara keseluruhan: engkau tidak seharusnya menghalangi hal tersebut, juga tidak seharusnya menahannya, tetapi melaksanakannya dengan senang hati. Bukankah itu wajar? (Ya.) Ini adalah tugas yang harus kaulaksanakan dan ini adalah tanggung jawabmu. Di satu sisi, engkau tidak perlu mengeluarkan biaya sedikit pun, di sisi lain, bukankah semua orang berharap agar pekerjaan penginjilan tersebar? (Ya, benar.) Ketika melihat saudara-saudari menikmati kasih karunia Tuhan, apakah mereka menjadi iri hati? Apa yang membuat mereka iri hati? Bukankah antikristus itu setan? Jadi, mengapa antikristus tidak melaksanakan pekerjaan tersebut? Itu karena mereka iri hati. Apakah mereka memikirkan bahwa melaksanakan pekerjaan itu akan bermanfaat untuk menyebarkan pekerjaan penginjilan? (Tidak, mereka tidak memikirkannya.) Apakah hal itu memengaruhi kepentingan mereka? Apa hubungannya dengan mereka? Itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan mereka, tetapi mereka tidak melaksanakannya, dan ini menunjukkan bahwa mereka jahat. Mereka adalah setan hidup dan harus dikutuk! Terhadap masalah seperti itu yang berkenaan dengan pekerjaan rumah Tuhan dan begitu banyak orang yang melaksanakan tugas, mereka sama sekali tidak mempertimbangkan akibatnya. Kalaupun mereka memiliki sedikit niat baik, mereka tidak akan sanggup melakukannya. Mengapa mereka bertindak demikian? Ini adalah perbuatan jahat dan melambangkan kejahatan. Apakah engkau melakukan hal-hal seperti itu? Jika engkau mampu melakukannya, engkau tidak ada bedanya dengan antikristus, dan engkau juga adalah setan hidup. Engkau semua tidak boleh melakukan hal tersebut! Ada juga beberapa antikristus yang melihat bahwa ada orang-orang jahat di gereja yang sering mengganggu pekerjaan gereja, bertindak semena-mena di gereja, tetapi mereka mengabaikannya. Ketika diminta untuk menangani orang-orang seperti itu, mereka menolak dan menunda-nundanya. Mereka tidak memikirkan kepentingan saudara-saudari; mereka hanya memikirkan reputasinya sendiri agar tidak rusak, itu saja. Mereka berpikir, “Aku diangkat menjadi pemimpin, jadi akulah yang harus mengambil keputusan akhir. Aku memiliki kekuasaan dan otoritas mutlak. Jika aku mengusir siapa saja yang kaukatakan harus diusir, hal itu akan memperlihatkan bahwa aku sama sekali tidak punya kuasa. Aku harus memastikan saudara-saudari mengetahui bahwa orang-orang ini berada di bawah pengawasanku dan mereka adalah bawahanku.” Siapakah yang mereka tentang? (Tuhan.) Bukankah menentang Tuhan itu jahat? Ini adalah kejahatan. Tahukah engkau apa esensi dari manusia? Tuhan memberimu napas, jika engkau tidak mengetahui hal yang sepenting itu, bukankah itu berarti engkau bodoh? Tuhan dapat mengakhiri hidupmu kapan saja, tetapi engkau masih keras kepala menentang-Nya—ini adalah kejahatan, dan engkau adalah setan hidup! Itulah sebabnya, satu aspek yang penting adalah engkau harus mengejar kebenaran dan tidak mengikuti jalan antikristus. Selain itu, engkau harus mengetahui cara untuk mengenali antikristus. Jika engkau bertemu dengan antikristus, engkau harus mengamati mereka dengan saksama, dan jika engkau melihat mereka akan melakukan hal yang buruk, segera hentikan mereka, dan bersatulah dengan saudara-saudari untuk menyingkapkan, menganalisis, menolak, dan mengusir mereka. Baru-baru ini, Aku mendengar berita tentang beberapa saudara-saudari yang masih muda di sebuah gereja berkumpul untuk menyingkirkan seorang pemimpin palsu. Aku percaya bahwa anak-anak muda ini telah membuat kemajuan. Mereka tidak hidup berdasarkan falsafah Iblis, mereka mampu menerapkan kebenaran serta bertindak berdasarkan prinsip, dan mereka jauh lebih baik daripada kebanyakan orang. Sebagian besar orang memiliki falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, sangat dirusak oleh Iblis dan belum dapat melepaskan diri dari cengkeramannya. Kemampuan untuk menyingkirkan pemimpin palsu menunjukkan bahwa seseorang memahami beberapa kebenaran dan dapat melindungi pekerjaan rumah Tuhan—ini adalah hal yang baik yang menunjukkan tingkat kedewasaan dalam hidup dan kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan baik.

Melalui persekutuan dan pemaparan hari ini mengenai aspek-aspek dari esensi antikristus berupa kejahatan, bahaya, dan kelicikan, serta berbagai perwujudannya, kita melihat bahwa antikristus pada hakikatnya menentang Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Meskipun aku memiliki watak antikristus, aku tidak memiliki esensi natur antikristus, dan aku tidak akan pernah berkembang menjadi antikristus.” Bagaimana pendapatmu tentang sikap ini? Meskipun engkau tidak memiliki esensi antikristus, engkau memiliki perwujudan dan penyingkapan antikristus, engkau hidup dalam apa yang antikristus jalani, dan engkau memiliki watak antikristus, jadi engkau berada dalam bahaya mengikuti jalan antikristus. Dengan status, pengaruh, dan kapital, hanya masalah waktu sebelum engkau menjadi antikristus, dan itu adalah fakta. Apa maksud-Ku mengatakan hal ini? Aku mengatakan hal ini untuk memperingatkan engkau semua dan memberitahukan kepadamu sebuah fakta: Begitu seseorang mulai mengikuti jalan antikristus, ada dua kemungkinan. Yang pertama adalah engkau akan menyadarinya pada waktunya, mengubah arah, merenungkan dirimu sendiri, bertobat, dan menjadi mampu untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Ini adalah kemungkinan terbaik, dan engkau akan memiliki harapan untuk mendapatkan keselamatan. Namun, jika engkau tidak mampu mengikuti jalan mengejar kebenaran, begitu engkau telah melakukan banyak kejahatan dan digolongkan sebagai antikristus, konsekuensinya sangatlah mengerikan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Bagus jika engkau mengerti. Apa maksud-Ku dengan hal ini? Maksud-Ku adalah jika engkau memiliki perwujudan antikristus, engkau masih memiliki ruang dan kesempatan untuk bertobat, tetapi begitu engkau menjadi antikristus, engkau berada dalam bahaya. Itulah sebabnya, ketika engkau mengetahui bahwa dirimu memiliki perwujudan antikristus, engkau harus mengubah arah, mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah tersebut; jangan anggap remeh masalah tersebut. Jika tidak, ketika engkau memiliki kekuasaan dan kesempatan, engkau akan dengan gegabah melakukan perbuatan yang jahat serta mengakibatkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja. Engkau tidak akan mampu menanggung akibatnya, dan hal itu sangat mungkin akan memengaruhi kesudahan dan tempat tujuanmu.

Hari ini kita telah menguraikan dengan jelas mengenai perbedaan mendasar antara watak jahat antikristus dan watak jahat orang biasa. Apakah engkau semua sekarang mengerti? Semua manusia yang rusak memiliki watak jahat, serta penyingkapan dan perwujudan dari watak jahatnya. Namun, watak jahat orang biasa dan watak jahat antikristus berbeda. Meskipun orang biasa memiliki watak jahat, di dalam hatinya, ada kerinduan akan kebenaran dan cinta akan kebenaran. Dalam proses iman kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya, mereka mampu menerima kebenaran. Meskipun kebenaran yang dapat mereka terapkan terbatas, mereka masih mampu menerapkan sebagian kebenaran tersebut, yang memungkinkan wataknya yang rusak sedikit demi sedikit dimurnikan dan benar-benar diubah. Pada akhirnya, mereka mampu sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan dan mendapatkan keselamatan. Sebaliknya, antikristus sama sekali tidak mencintai kebenaran, tidak pernah menerima kebenaran, dan tidak pernah menerapkannya. Engkau semua harus berusaha mengamati dan mengenali berdasarkan apa yang Kukatakan di sini. Baik pemimpin gereja atau pekerja, maupun saudara-saudari biasa, lihatlah apakah mereka mampu menerapkan kebenaran sejauh apa yang mampu dipahaminya. Misalnya, jika seseorang memahami sebuah prinsip kebenaran, tetapi ketika tiba saatnya untuk menerapkannya, mereka sama sekali tidak menerapkannya dan justru melakukan apa saja yang mereka inginkan, serta bertindak sembarangan—ini adalah kejahatan dan sulit untuk menyelamatkan orang seperti itu. Ada orang-orang yang tidak begitu memahami kebenaran, tetapi di dalam hatinya mereka ingin mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan agar sesuai dengan maksud Tuhan dan kebenaran. Di lubuk hati terdalam, mereka tidak ingin melanggar kebenaran. Hanya saja, karena ketidakpahamannya akan kebenaran, mereka melanggar prinsip dalam berbicara dan bertindak, membuat kesalahan, bahkan melakukan hal-hal yang mengakibatkan gangguan dan kekacauan—apa natur dari hal ini? Natur dari hal tersebut tidak ada kaitannya dengan melakukan kejahatan; ini terjadi oleh karena kebodohan dan ketidaktahuan. Semua ini dilakukan sepenuhnya karena mereka tidak memahami kebenaran dan tidak mampu mencapai prinsip-prinsip kebenaran. Mereka hanya berasumsi berdasarkan gagasan dan imajinasinya bahwa apa yang dilakukannya adalah sesuatu yang benar sehingga mereka bertindak demikian. Itulah sebabnya Tuhan menggolongkan mereka sebagai orang yang bodoh dan tidak berpengetahuan, tidak berkualitas, bukan sebagai seseorang yang secara sadar memahami kebenaran, melainkan dengan sengaja melanggarnya. Adapun terhadap para pemimpin dan pekerja yang selalu melakukan berbagai hal dengan menggunakan gagasan dan imajinasinya, serta sering mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan karena tidak memahami kebenaran, engkau harus menerapkan pengawasan dan pembatasan, serta mempersekutukan lebih banyak kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Apabila mereka sangat kurang kualitasnya dan tidak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, sudah saatnya untuk memberhentikan mereka sebagai pemimpin palsu. Jika mereka memahami kebenaran, tetapi dengan sengaja menentang kebenaran, mereka harus dipangkas. Jika mereka tetap tidak mampu menerima kebenaran sepanjang waktu itu dan tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan, mereka harus ditangani sebagai orang jahat dan dikeluarkan. Namun, natur antikristus jauh lebih buruk daripada natur orang jahat atau pemimpin palsu karena antikristus dengan sengaja mengacaukan pekerjaan gereja. Meskipun mereka mungkin memahami kebenaran, mereka tidak menerapkannya, tidak mau mendengarkan siapa pun, dan jika mereka mendengarkan, mereka tidak mau menerima apa yang didengarnya. Bahkan jika di luarnya mereka tampak menerimanya, di dalam hati mereka tetap menolak, dan ketika tiba saatnya untuk bertindak, mereka tetap bertindak berdasarkan pilihannya sendiri tanpa memedulikan kepentingan rumah Tuhan. Di depan orang, mereka berbicara seperti manusia dan terlihat seperti manusia, tetapi ketika tidak ada orang yang melihat, natur Iblisnya muncul—inilah antikristus. Ada orang-orang yang melakukan segala macam kejahatan dan menjadi antikristus ketika mendapatkan status. Ada juga yang tidak memiliki status, tetapi esensi naturnya sama dengan yang dimiliki antikristus—dapatkah engkau mengatakan bahwa mereka adalah orang yang baik? Begitu mendapatkan status, mereka melakukan segala macam kejahatan—mereka itu adalah antikristus.

Adakah di antara engkau semua yang menyadari bahwa dirimu adalah bibit antikristus, dan begitu memiliki status, engkau dijamin seratus persen akan menjadi antikristus? Kalau begitu, jika ada yang memilihmu untuk menjadi pemimpin, jangan biarkan mereka melakukannya, dan katakan, “Aku tidak bersedia. Tolong jangan pilih aku. Jika kalian memilihku, habislah aku.” Ini namanya memiliki kesadaran diri. Tidak memiliki status merupakan perlindungan bagimu. Sebagai pengikut biasa, engkau mungkin tidak pernah memiliki kesempatan untuk melakukan kejahatan besar, dan kemungkinan engkau akan dihukum, bisa jadi nol. Namun, begitu engkau memiliki status, kemungkinanmu melakukan kejahatan adalah seratus persen, demikian pula kemungkinan engkau menghadapi hukuman. Lalu semuanya akan berakhir bagimu, dan engkau akan sepenuhnya menghancurkan segala kesempatan yang kaumiliki untuk mendapatkan keselamatan. Jika engkau memiliki ambisi dan keinginan, engkau harus segera berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut, mengandalkan Tuhan dan menerapkan pengendalian diri, janganlah menegaskan statusmu, maka engkau akan mampu melaksanakan tugasmu secara normal. Jika engkau terus-menerus terpaku pada jabatan dan menegaskan statusmu, serta tidak memperhatikan pelaksanaan tugasmu, engkau adalah penipu dan pasti akan disingkirkan. Ketika engkau menerima tugas, jangan berfokus pada status, engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik—menyelesaikan pekerjaan dengan baik adalah hal yang lebih nyata daripada apa pun. Jika engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, bukankah engkau sudah memuaskan Tuhan? Bagi engkau semua, inilah cara terakhir untuk menghindari berbuat jahat. Membatasi engkau semua agar tidak memiliki status, apakah itu sesuatu yang baik atau buruk? (Ini adalah hal yang baik.) Lalu, mengapa ada orang-orang yang pada saat pemilihan tetap bersikeras untuk mendapatkan status? Orang-orang seperti itu memiliki ambisi yang terlalu besar. Ambisi yang terlalu besar itu tidak normal—itu artinya mereka jahat. Ada banyak saudari muda, semuanya berusia dua puluhan, yang menginginkan jabatan resmi dan sangat mencintai status. Jika tidak dipilih menjadi pemimpin, mereka merajuk dan tidak mau makan. Meskipun tampaknya agak kekanak-kanakan, dilihat dari tekad mereka, seiring bertambahnya usia, keadaan akan menjadi sangat serius dan mereka akan menjadi ahli, bukan? Beberapa perempuan mendengar cerita tentang seorang wanita yang menjadi ratu dan mereka merasa sangat iri, berharap bisa menjadi wanita itu. Mereka tidak ingin menjadi orang biasa, dan dalam imannya kepada Tuhan, mereka tidak ingin menjadi para pengikut biasa. Keinginan itu terus membara di hatinya, dan begitu ada kesempatan untuk menunjukkan diri, mereka langsung memanfaatkannya. Mereka tidak ingin melaksanakan tugas mereka dengan cara yang baik, memenuhi tanggung jawab mereka, mencurahkan hati mereka untuk mengejar kebenaran, atau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Mereka tidak suka mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti ini, serta mereka tidak ingin menjalani hidup yang begitu sederhana—itu menjadi masalah bagi mereka. Adakah di antara engkau semua yang seperti itu? Ambillah contoh seorang wanita yang suka berzina. Sebaik apa pun suaminya kepadanya atau seberapa pun banyaknya uang yang dimiliki suaminya, dia tidak akan pernah bisa menjaga hatinya. Ada wanita yang memiliki banyak anak dan masih suka merayu pria sembarangan, tidak ada pria yang bisa menahannya—ini perilaku yang jahat. Dari mana asalnya dorongan jahat ini? (Itu berasal dari naturnya.) Bagaimana naturnya terbentuk? Ada setan-setan najis yang hidup dalam dirinya dan mereka adalah reinkarnasi dari setan-setan najis. Meskipun segala sesuatu di alam roh itu rumit, betapa pun rumitnya, selama seseorang memahami kebenaran dan mampu memandangnya berdasarkan firman Tuhan, individu tersebut akan memiliki kemampuan untuk mengenali. Hal ini disebut menembus alam roh secara langsung. Ketika engkau memahami kebenaran, engkau mampu melihat berbagai hal secara tajam dan akurat. Pikiranmu juga menjadi cepat dan jelas, dan hatimu menjadi terang. Jika engkau tidak memahami kebenaran, hatimu akan selalu bingung. Engkau tidak akan mengetahui apa yang sedang kaulakukan, dan engkau akan menjadi seperti orang bodoh, ragu-ragu untuk bergerak ke arah mana pun. Jika berbuat lebih banyak, engkau khawatir bahwa itu berarti menonjolkan diri. Namun, jika engkau tidak melakukannya, engkau khawatir bahwa engkau mengabaikan tanggung jawabmu. Engkau akan selalu berada dalam keadaan seperti itu. Hal ini karena engkau memiliki terlalu sedikit pemahaman tentang kebenaran. Apa perwujudan pertama dari orang yang memiliki terlalu sedikit pemahaman akan kebenaran? Mereka menjalani kehidupan yang hina dan tak berguna. Setelah dipermainkan, diintimidasi, dan diperlakukan semena-mena oleh antikristus, mereka akhirnya terbangun dan menyadari bagaimana mereka pernah mengikuti antikristus, melayaninya dan bekerja untuknya, bahkan mengatakan bahwa antikristus setia dan mengasihi Tuhan. Sekarang barulah mereka menyadari bagaimana mereka menyalahgunakan kata-kata ini. Bukankah ini sama sekali tidak ada gunanya? (Ya.) Mengapa ini tidak ada gunanya? Karena mereka tidak memahami kebenaran, dan mereka menerima konsekuensi yang pantas mereka dapatkan! Jika engkau memahami kebenaran, engkau akan mampu mengenali antikristus dan melihatnya dengan jelas, kemudian engkau akan mampu menyingkapkan dan memberhentikan mereka. Lalu, apakah engkau akan terus disesatkan dan mengikutinya? Tentu saja tidak. Selain itu, engkau telah mendengarkan begitu banyak khotbah, rumah Tuhan telah menyirami dan membinamu selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, jika engkau tidak memahami kebenaran, tidak mampu mengenali antikristus, dan bahkan tidak melaksanakan tanggung jawab yang harus kaulaksanakan, dan pada akhirnya berjalan bersama antikristus dan menjadi kaki tangannya, bukankah itu membuatmu menjadi tak berguna? Bukankah orang-orang seperti ini menyedihkan? Jika engkau mengaku mengikuti Tuhan, tetapi akhirnya disesatkan dan ditarik oleh antikristus, mengikuti jalan antikristus selama beberapa tahun, dan engkau ingin kembali, tetapi tidak punya muka untuk menghadapi saudara-saudari, bukankah itu cara hidup yang sangat tidak ada gunanya? Betapa pun tertekannya dirimu, itu tidak ada gunanya. Salah siapa jika engkau tidak memahami kebenaran? Engkau tidak dapat menyalahkan siapa pun selain dirimu sendiri.

Kita telah mempersekutukan sebanyak tujuh dari berbagai perwujudan antikristus. Mengenai perwujudan mendetail yang telah kita bicarakan untuk masing-masing perwujudannya, esensi yang telah kita analisis, serta berbagai keadaan yang telah kita bicarakan, tak satu pun dari hal-hal tersebut yang terbentuk begitu saja, semuanya didasarkan pada fakta dan bukti yang kuat. Namun, ada satu hal: jika setelah mendengar semua ini, engkau semua masih tidak mampu mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata, hal ini menunjukkan apa? Pertama, ini menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki pemahaman rohani, sekalipun terkadang engkau memiliki pemahaman rohani, pemahaman itu hanya setengahnya saja, bukan pemahaman rohani sepenuhnya. Kedua, engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak menganggapnya serius. Ketiga, kualitasmu sangat kurang dan engkau sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami. Aku telah banyak berbicara tentang menyingkapkan antikristus, tetapi engkau belum memahami apa pun. Engkau mungkin merasa sudah memahaminya pada saat itu, tetapi kemudian menjadi bingung lagi, ini menunjukkan bahwa engkau masih belum memahaminya. Mengapa engkau tidak memahaminya? Apakah ini ada kaitannya dengan kemampuan pemahaman? Ketika Aku telah menjelaskan berbagai hal sampai pada taraf ini, dan engkau masih belum memahaminya, itu artinya kemampuan pemahamanmu sangat kurang dan engkau tidak memiliki cukup kemampuan untuk memahami kebenaran. Apakah yang Kukatakan itu tepat? Memang begitulah keadaannya. Di antara engkau semua, ada yang telah mendengarkan khotbah selama 10 atau 20 tahun, tetapi masih belum memahami kebenaran. Bagaimana kita menjelaskan hal ini? Hanya ada dua kemungkinan: yang pertama adalah engkau tidak memiliki pemahaman rohani, berkualitas buruk, dan tidak mampu memahami kebenaran. Kemungkinan lainnya adalah meskipun engkau memiliki pemahaman rohani, engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak tertarik akan kebenaran. Jika engkau termasuk dalam salah satu dari dua kemungkinan tersebut, berarti engkau tidak mampu memahami kebenaran. Jika engkau termasuk dalam kedua-duanya, engkau bagaikan orang buta yang mengalami masalah mata—tidak ada obatnya. Aku telah mempersekutukan semua firman ini, tetapi engkau semua masih tidak mampu membuat perbandingan yang tepat dengan dirimu sendiri, dan tidak tahu apa yang Kumaksudkan. Apa yang bisa disimpulkan tentang kemampuan engkau semua dalam memahami? Bukankah itu sangat kurang? Jika engkau semua cenderung bermalas-malasan, mendambakan kenyamanan, tidak memiliki cinta akan kebenaran, lebih mementingkan preferensi pribadi, dan disibukkan dengan urusan luar, perkataan ini akan makin tidak berdampak pada engkau semua dan efektivitasnya akan sangat berkurang—seperti itulah keadaannya. Sebenarnya, antikristus sangat mudah untuk dikenali. Salah satu aspeknya adalah mengidentifikasi cara yang mereka gunakan untuk melakukan sesuatu, sedangkan aspek lainnya adalah dengan melihat wataknya, arah hidup, dan pandangannya tentang keberadaan. Termasuk juga sikapnya terhadap saudara-saudari, terhadap tugas, kepentingan rumah Tuhan, terhadap Tuhan dan kebenaran, terhadap hal-hal positif, serta prinsip-prinsip mereka dalam bertindak. Dengan menggunakan aspek-aspek ini, pada dasarnya engkau akan mampu menggolongkan antikristus. Apakah masih perlu untuk mengamati dan mempelajari tentang mereka lebih lama lagi? Tidak perlu. Antikristus bukan hanya terlibat dalam tindakan zina atau menindas orang, melainkan juga mereka memiliki natur Iblis dan mampu melakukan apa pun. Setelah mendengarkan khotbah ini, jika engkau sama sekali tidak mampu mengenali watak antikristus dan tidak mengetahui bahwa yang mereka perlihatkan itu adalah watak antikristus, apakah engkau benar-benar telah memahami semuanya? Engkau mengingat doktrin tersebut, tetapi tidak bisa mengaitkannya dengan apa pun, dan ketika dihadapkan dengan situasi nyata, doktrinmu lemah dan tidak efektif. Ini membuktikan bahwa engkau belum memahaminya. Jika engkau memahaminya pada saat itu dan kemudian mendoa-bacakannya, sering mempersekutukannya dengan saudara-saudari, memperhatikan dan merenungkan kebenaran-kebenaran tersebut, dan sering berdoa di hadirat Tuhan, engkau akan memperoleh lebih banyak. Namun, jika engkau semua mendambakan kenyamanan dalam tugasmu, menjadi longgar, tidak merasa memikul beban, menuruti preferensi pribadi, bertindak sesuka hati, tidak begitu mencintai kebenaran, mengikuti tren duniawi, dan tertarik oleh hal-hal lahiriah, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Pada akhirnya, kebenaran yang telah kita persekutukan tidak akan ada hasilnya untukmu, yang tersisa hanyalah kata-kata dan doktrin, dan itu artinya engkau telah mendengarkan semuanya dengan sia-sia. Apakah engkau semua mendengarkan persekutuan ini lagi setelahnya? (Ya.) Berapa kali engkau mampu mendengarkannya? Apakah semua itu menimbulkan pengaruh yang berbeda setiap kali engkau mendengarkannya? Apakah engkau merenungkannya setelah itu? Kesan apa yang engkau dapatkan setelah merenungkannya? Menurutmu, dapatkah khotbah-khotbah ini menjadi prinsip penerapan dan kriteria untuk mengenali orang dan peristiwa dalam hidupmu? (Aku dapat membandingkan beberapa watak dan perwujudan antikristus yang nyata dengan diriku sendiri, yakni, perkataan dan perbuatanku yang jelas-jelas dimaksudkan untuk memikat hati orang lain. Aku memikirkan penyingkapan firman Tuhan dan mengetahui bahwa natur dari tindakanku adalah untuk memikat hati orang lain dengan mencapai tujuan tertentu. Namun, aku masih sangat kurang dalam hal mengenali orang lain, dan belum secara sadar membandingkan firman Tuhan dengan orang-orang di sekitarku.) Katakan pada-Ku, jika engkau ingin melihat dirimu sendiri dengan jelas, apakah engkau menggunakan cermin atau genangan air keruh? (Cermin.) Apa manfaat dari bercermin? Engkau dapat melihat dirimu sendiri dengan lebih jelas. Itulah sebabnya, pemahamanmu sangatlah terbatas jika engkau hanya mampu mengenali dirimu sendiri; engkau juga harus belajar mengenali orang lain. Mengenali orang lain bukan berarti dengan sengaja menggolongkan mereka sebagai antikristus, melainkan lebih kepada memiliki prinsip-prinsip untuk mengevaluasi serta mengenali ucapan dan tindakan dari berbagai tipe orang. Hal ini bermanfaat bagi dirimu sendiri, dan dengan melakukannya kita juga dapat memperlakukan orang lain dengan benar berdasarkan prinsip, juga membantu mencapai kerja sama yang harmonis ketika melaksanakan tugas dengan orang lain. Namun, hasil yang dapat dicapai seseorang semata-mata dengan mengandalkan pengenalan akan diri sendiri itu terbatas. Engkau tidak dapat berfokus hanya pada mengenal dirimu sendiri ketika mengejar kebenaran. Engkau juga harus berfokus pada penerapan kebenaran untuk mencapai hasil tunduk kepada Tuhan. Dengan berfokus pada satu aspek saja, engkau tidak akan pernah mencapai pemahaman yang sepenuhnya akan kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau juga tidak akan bertumbuh dalam hidup. Ini sama saja dengan hanya memahami kata-kata dan doktrin sehingga engkau tidak mampu benar-benar mengenal Tuhan. Orang-orang yang sungguh-sungguh memahami kebenaran dapat melihat segala sesuatu dengan jelas. Mereka bukan hanya mengenal dirinya sendiri, melainkan juga mampu mengenali orang lain, serta mampu melihat secara jelas berbagai tipe orang, peristiwa, dan berbagai hal. Hanya dengan cara inilah seseorang mampu melaksanakan tugasnya untuk memenuhi standar dan dipakai oleh Tuhan.

Melalui persekutuan tentang perwujudan watak jahat antikristus pada hari ini, pemahaman baru apa yang lebih mendalam yang telah engkau semua capai mengenai watak jahat? Mari kita persekutukan hal ini. (Tuhan, hal yang paling menyadarkanku hari ini adalah saat Tuhan berkata bahwa jika kami bertindak seperti antikristus dan dengan sengaja menghalangi serta mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan, itu berarti kami adalah setan berjalan. Tuhan berbicara tentang orang-orang tertentu yang tidak tahan melihat orang lain lebih baik daripada dirinya. Aku merenungkan diriku dan menyadari bahwa aku memiliki semangat bersaing yang sangat kuat, ketika melihat orang yang melaksanakan tugas bersamaku memiliki lebih banyak kelebihan dariku, aku merasa tidak nyaman, dan selalu ingin mengungguli mereka. Aku merasa keadaanku ini seperti setan hidup yang Tuhan singkapkan, dan aku melihat bahwa natur dari masalah ini lebih buruk dari yang kubayangkan, dan itu membuatku takut. Aku tidak pernah memahami hal ini dengan mendalam. Sekarang setelah melihat betapa parahnya watak rusakku ini, aku merasa sangat tidak nyaman.) Saat ini, engkau telah menyadarinya. Watak rusak manusia itu tidak sesederhana yang diperlihatkan sesaat. Ada akar masalah dan berbagai hal di dalam watak itu yang membuatmu sulit untuk membuangnya, yang selalu mengendalikan dirimu, membuatmu memperlihatkan begitu banyak kerusakan dan tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri. Manusia tidak mampu menerangkan secara jelas mengapa mereka seperti itu, mereka tidak mampu mengendalikannya—inilah watak manusia. Ketika seseorang mampu memahami dengan jelas watak rusak tersebut, itu adalah sebuah kemajuan. Dalam hal watak rusak semacam ini, jika engkau mampu mencari kebenaran dan memahami esensinya, mampu menerima penghakiman, ujian, dan pemurnian dari Tuhan, yang memungkinkanmu mencapai suatu keadaan di mana engkau bisa menerapkan kebenaran dan sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan, watak rusak ini bisa berubah—di sinilah awal engkau menerapkan kebenaran berdasarkan pemahaman kebenaran. Sekarang ini, sangat sulit bagi sebagian besar dari engkau semua untuk menahan diri ketika engkau memperlihatkan watakmu yang rusak, ini artinya engkau belum mulai menerapkan kebenaran. Sedikit hal yang engkau lakukan dalam pelaksanaan tugasmu hampir semuanya didasarkan pada minat pribadi dan kesukaan, bahkan sikap yang gampang marah, dan ini tidak banyak kaitannya dengan perubahan watak, bukan? (Benar.) Bagus sekali, engkau merasa tergugah. Siapa lagi yang ingin berbicara? (Setelah mendengarkan persekutuan yang Tuhan sampaikan hari ini, aku merasa sangat tergugah. Dahulu aku berpikir bahwa watak jahat artinya berbicara secara licik, tidak berbicara terus terang, dan selalu berpura-pura, serta menipu orang lain. Namun hari ini, setelah mendengarkan Tuhan memberikan analisis mengenai apa watak jahat itu, aku tahu sekarang bahwa kejahatan artinya menentang dan melawan kebenaran dan hal-hal positif. Jika seseorang melawan dan menentang kebenaran dan hal-hal positif, itulah yang dimaksud dengan watak jahatnya. Sebelumnya, pemahamanku tentang watak jahat sangat dangkal, tetapi sekarang setelah mendengarkan persekutuan yang Tuhan sampaikan, aku memiliki pemahaman baru. Selain itu, yang sangat membuatku terguncang adalah Tuhan mengatakan bahwa Tim Produksi Film Kanada akan ditempatkan dalam kelompok B selama setahun. Aku sangat terkejut mendengarnya, dan dari cara Tuhan menangani masalah ini, aku dapat melihat watak Tuhan yang benar. Aku melihat bahwa tidak seorang pun di dalam tim itu menerapkan kebenaran. Ini mengakibatkan hambatan yang luar biasa besarnya bagi pekerjaan rumah Tuhan, dan itu membuatku benar-benar marah. Orang-orang di tim kami juga mengalami keadaan serupa akhir-akhir ini, yakni, tidak memikul beban terhadap tugas kami. Ketika beban pekerjaan kami mulai berkurang, kami tidak membuat rencana yang jelas untuk tugas kami dan kami menjadi kendur dalam melaksanakan tugas kami, hanya menjalani hari demi hari. Setelah mendengarkan persekutuan yang Tuhan sampaikan hari ini, aku memahami bahwa jika seseorang tidak menerapkan kebenaran atau mengejar kemajuan dalam tugasnya, serta tidak serius tentang kebenaran, Tuhan membenci sikap pelaksanaan tugas semacam itu. Aku juga menyadari bahwa kami harus menghargai waktu dan kesempatan yang ada untuk melaksanakan tugas. Jika kami tidak menghargai tugas, masa ketika Tuhan menanti kami dan kesempatan yang Tuhan berikan kepada kami akan terbuang sia-sia, murka-Nya akan menimpa manusia, dan sudah terlambat untuk menyesalinya.) Sepertinya engkau semua perlu sedikit tekanan, bukan? (Benar.) Bagus sekali. Ini adalah masalah yang nyata, dan ketika engkau semua berkumpul, engkau harus mempersekutukan tentang cara menyelesaikan masalah tersebut. Engkau semua harus bersekutu bersama secara berkala dan membuat ringkasan serta menemukan rencana baru. Setiap orang memiliki misi dalam hidup ini, termasuk Aku, dan jika mereka tidak hidup untuk misi tersebut, maka tak bernilai mereka menjalani hidup ini. Jika tak bernilai bagimu menjalani hidup, hidupmu tidak berharga. Mengapa Kukatakan hidupmu tidak berharga? Engkau akan menjalani kehidupan seperti mayat berjalan; engkau tidak layak untuk hidup. Jika engkau tidak melaksanakan tanggung jawabmu dan menyelesaikan misimu, engkau tidak layak untuk menikmati semua yang Tuhan berikan kepadamu. Apa artinya ini? Itu berarti bahwa Tuhan dapat mengambil segalanya darimu kapan saja. Tuhan dapat memberi dan Tuhan dapat mengambil—begitulah keadaannya. Sebenarnya, setiap orang yang hadir di sini sekarang memiliki misi, hanya saja engkau semua memiliki tugas yang berbeda-beda untuk dilaksanakan. Orang-orang tidak percaya juga memiliki misi. Misi mereka adalah menciptakan kekacauan di dunia dan mengganggu masyarakat, menyebabkan orang-orang menjadi makin menderita dan akhirnya mati di tengah bencana. Sebaliknya, misi engkau semua adalah bekerjasama dengan pekerjaan Tuhan, menyebarkan Injil Tuhan dan pekerjaan baru-Nya, dan pada saat yang sama engkau dapat memahami kebenaran dan memperoleh keselamatan—inilah yang paling membahagiakan. Tidak ada dalam sejarah manusia yang lebih membahagiakan atau lebih beruntung daripada ini. Tidak ada satu hal pun yang lebih penting daripada ini. Inilah hal terbesar dalam hidup, hal yang terbesar dalam sejarah manusia. Begitu engkau meninggalkan misimu dan melepaskan tugas dan tanggung jawabmu, hidupmu tidak akan bernilai, dan hidup tidak akan ada artinya bagimu. Barangkali engkau memang belum mati dan masih menjalani sisa hidupmu di dunia ini, tetapi kehidupan ini tidak akan memiliki makna atau nilai bagimu. Katakanlah ada satu orang yang belum pernah mendengar tentang kebenaran atau jalan Tuhan, dan orang lain yang pernah mengetahui apa itu rencana pengelolaan Tuhan dan memahami jalan Tuhan, tetapi pada akhirnya tidak mendapatkan kebenaran atau kehidupan. Katakan kepada-Ku, apakah kedua orang ini akan merasakan hal yang sama di lubuk hatinya ketika hidup di dunia? (Tidak.) Orang-orang tidak percaya tidak mengetahui misi mereka dan tidak memahaminya. Namun, engkau semua mengetahui dari mana misimu berasal. Engkau semua mengetahui bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, Penguasa atas segala sesuatu, manusia berasal dari Tuhan dan harus kembali kepada-Nya—setelah mengetahui semua ini, masih dapatkah engkau semua hidup dengan tenang di dunia ini? Masih dapatkah engkau dengan santai bersikap asal-asalan menjalani hidup? Tidak. Karena Tuhan telah memberimu misi ini, engkau harus memikul tanggung jawab untuk memberitakan Injil, bersaksi tentang Tuhan kepada orang lain, memenuhi semua tanggung jawab yang seharusnya dilaksanakan manusia, menyumbangkan kebenaran yang kaupahami serta kesaksian pengalamanmu sehingga semua orang dapat memperoleh manfaat, lalu Tuhan akan dipuaskan. Sebenarnya, apa yang bisa dilakukan manusia hanyalah ini. Selama engkau dapat sedikit menderita, membayar sedikit harga, dan sedikit mengurangi menikmati kenyamanan, engkau akan mampu mencapai hal-hal ini. Dengan cara ini, kesudahanmu akan berbeda dari kesudahan orang-orang tidak percaya, dan engkau akan memiliki bobot berbeda di mata Tuhan—ini sangat langka! Tuhan memberikan berkat ini kepadamu, dan jika engkau tidak tahu cara menghargainya, sikap memberontakmu sungguh keterlaluan. Karena engkau telah memilih jalan iman kepada Tuhan, janganlah bersikap setengah hati tentang hal ini, justru sebaliknya, tenangkanlah hatimu sepenuhnya dan laksanakan tugasmu dengan baik. Jangan sampai engkau menyesal nantinya. Sekalipun sekarang ini engkau belum mampu mencapai tingkat pertumbuhan Petrus dan tidak melaksanakan perbuatan benar Ayub, berusaha untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Apa yang dimaksud dengan “melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar”? Maksudnya adalah melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan pengaturan pekerjaan rumah Tuhan tanpa menjadi licin atau bermalas-malasan, tanpa motif tersembunyi atau menahan sesuatu, tetapi sebaliknya melakukan semua yang engkau bisa—engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Tuhan tidak menuntut banyak hal dari manusia, bukan? (Benar.) Apakah sulit untuk mencapainya? Ini adalah hal yang dalam batas kemanusiaan dan seharusnya bisa dicapai. Apakah ada pertanyaan lain? Jika tidak, mari kita akhiri persekutuan untuk hari ini.
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Sesuatu yang tidak biasa terjadi terakhir kali kita berkumpul bersama. Apakah itu? (Itu adalah penanganan sebuah gereja di Kanada.) Ini terjadi sebulan yang lalu. Apakah hal ini masih segar dalam ingatan engkau semua? (Ya.) Apakah masalah ini sangat menggugah perasaan engkau semua? (Ya.) Ketika masalah muncul di gereja atau dengan orang-orang tertentu, Aku mengambil keputusan berdasarkan keadaan dan menangani masalah berdasarkan prinsip; pada dasarnya dengan cara inilah Aku menangani masalah di gereja Kanada tersebut. Jadi, katakan kepada-Ku, mengapa ketika seorang antikristus muncul di gereja Kanada dan menyesatkan orang, Aku menangani masalah itu dengan cara seperti yang Kulakukan ini? Apa pendapatmu tentang hal ini? Rupanya, itu membuat sebagian orang menjadi takut. Mengapa itu membuat mereka takut? Ada orang-orang yang berkata, “Masalah itu ditangani dengan cara yang begitu keras. Apakah seserius itu? Mengapa ditangani dengan cara seperti itu? Apakah penanganan dengan cara seperti itu sesuai dengan prinsip? Bukankah itu ditangani secara impulsif tanpa perencanaan yang matang? Apa akibatnya jika ditangani dengan cara seperti itu? Apakah yang dilakukan orang-orang itu benar-benar seserius itu? Berdasarkan apa yang ditanyakan kepada orang-orang di sana, serta sikap, pernyataan, dan informasi yang didengar dari mereka, sepertinya mereka tidak seharusnya ditangani dengan sekeras itu, bukan?” Begitulah cara berpikir sebagian orang. Ada orang yang berkata, “Mungkin Tuhan punya alasan dan ide-ide-Nya sendiri untuk menanganinya dengan cara seperti itu.” Apa sebenarnya ide-ide tersebut? Apakah ada niat atau alasan awal untuk menangani masalah tersebut dengan cara seperti itu? Apakah masuk akal untuk menangani orang-orang tersebut dengan cara seperti itu? (Ya.) Engkau semua menganggapnya masuk akal, jadi hari ini mari kita bahas masalah ini dan benar-benar mengerti mengapa menangani masalah dengan cara seperti itu masuk akal, apa sebenarnya yang engkau semua pikirkan tentang masalah ini, apa dampak yang ditimbulkannya terhadapmu setelahnya, apakah ide-idemu tentang hal itu benar atau salah, dan apakah ada sesuatu yang keliru atau menyimpang tentang ide-idemu tersebut. Jika engkau semua selalu menahan diri, tidak mengatakan apa pun, dan tidak mengutarakan pendapatmu, selalu merasa menentang, masalahnya tidak akan pernah dapat diselesaikan dengan cara terbaik, dan itulah sebabnya kita harus mencapai kesepakatan. Apa sajakah prinsip untuk mencapai kesepakatan? Jika engkau semua tidak dapat menerima keputusan yang Kuambil ini, dan engkau memiliki ide dan gagasan tentangnya, engkau merasa menentangnya, dan bahkan memiliki kesalahpahaman tentangnya, dan jika muncul pertanyaan atau ide-ide yang buruk, apa yang harus kita lakukan? Kita harus membahas masalah ini. Jika kita memiliki perbedaan pendapat, berarti tidak ada kesepakatan di antara kita. Lalu, bagaimana agar kita dapat mencapai kesepakatan? Apakah kita bisa memperoleh persetujuan bersama sembari tetap memiliki perbedaan pendapat? Jika kita menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara berkompromi, jika Aku sedikit mengalah, dan engkau semua sedikit mengalah, apakah bisa? Jelas, tidak bisa. Ini bukanlah cara untuk mencapai kesesuaian. Jadi, jika kita ingin mencapai kesepakatan dan mencapai pemahaman dan keputusan yang konsisten tentang masalah ini, bagaimana cara melakukannya? Engkau semua harus mencari kebenaran, berusaha mengejar dan memahami kebenaran, dan perlu bagi-Ku untuk menjelaskan keseluruhan masalah ini kepada semua orang dan membuatnya dipahami dengan jelas. Jangan ada seorang pun yang memiliki kesalahpahaman tentang hal itu di dalam hatinya. Dengan demikian, kita akan mencapai pandangan yang konsisten tentang masalah ini, dan dengan demikian masalah ini dapat diselesaikan sepenuhnya. Jika Aku menghadapi masalah serupa di masa mendatang, Aku mungkin akan menanganinya dengan cara yang sama, atau mungkin saja Aku tidak akan menanganinya dengan cara ini, tetapi akan menggunakan cara yang lain. Jadi, apa yang seharusnya engkau semua dapatkan dari masalah ini? (Kami harus belajar cara mencari kebenaran dan memahami mengapa Tuhan menangani masalah tersebut dengan cara seperti itu.) Engkau telah menyebutkan dua aspek, bagus sekali. Apakah masih ada lagi? (Kami harus berusaha memahami prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak agar kami tidak menyinggung watak Tuhan. Ini adalah peringatan bagi kami.) Ini adalah aspek lainnya.

Untuk menjelaskan secara gamblang penanganan di gereja Kanada tersebut, kita harus mulai dari awal. Dari mana kita harus memulainya? Kita akan mulai dari saat orang-orang ini meninggalkan Tiongkok. Apakah itu terlalu jauh ke belakang? Engkau semua mungkin menganggapnya lucu, tetapi sebenarnya ini bukan hal yang lucu. Apakah ini adalah kasus menghukum orang atas kesalahan yang dilakukannya di masa lalu? Bukan. Saat engkau semua mendengar pembahasan-Ku tentang alasan-Ku, engkau akan tahu mengapa Aku mulai dari sana. Dengan mengesampingkan apakah setiap orang datang ke negara lain karena adanya tugas, misi, dan tanggung jawab tertentu atau tidak, kita akan mulai dengan hal kecil berikut: apakah suatu kebetulan jika seseorang dapat meninggalkan Tiongkok? (Tidak.) Ini tidak terjadi secara kebetulan. Dari sejak engkau bertekad dan bersedia untuk meninggalkan Tiongkok untuk melaksanakan tugasmu hingga engkau tiba di luar negeri, selama proses ini, selain kerja samamu, katakan kepada-Ku, siapa yang menentukan apakah engkau dapat meninggalkan Tiongkok dengan lancar? (Tuhan.) Betul. Hal itu tidak ditentukan oleh hubungan sosial apa pun yang kaumiliki, juga tidak ditentukan oleh berapa pun uang yang kaumiliki, atau apakah engkau telah melengkapi semua formalitasnya—semua orang yang datang ke luar negeri seharusnya memiliki pemahaman dan pengalaman yang sama. Apa yang mereka semua alami? Tuhan berdaulat atas apakah seseorang dapat meninggalkan Tiongkok; itu tidak ada hubungannya dengan seberapa cakapnya mereka atau apakah mereka memiliki kemampuan yang hebat. Ini bukan pergi dari satu provinsi ke provinsi lain di suatu negara; ini adalah meninggalkan negara seseorang, dan itu memerlukan banyak formalitas yang rumit. Terutama di zaman ini saat si naga merah yang sangat besar dengan gila-gilaan menindas dan mengejar orang-orang percaya, mengawasi setiap orang di antara mereka dengan ketat, formalitas untuk meninggalkan Tiongkok tidak begitu mudah untuk ditangani. Oleh karena itu, jika orang-orang ini bisa sampai di negara lain dengan lancar, itu sepenuhnya karena kedaulatan Tuhan dan itu menunjukkan kemahakuasaan Tuhan. Siapa yang dapat meninggalkan Tiongkok, apakah formalitas ditangani dengan lancar atau tidak, dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menanganinya, semuanya itu ditentukan oleh Tuhan, dan tangan Tuhanlah yang mengatur dan menata semua ini. Tidak ada gunanya bagimu untuk tidak memercayai hal ini, juga tidak ada gunanya bagimu untuk tidak mengakuinya—ini adalah kenyataannya. Hal ini dapat terjadi atas kerja sama manusia dan kedaulatan Tuhan. Jika kita harus menentukan tentang kepergianmu meninggalkan Tiongkok, siapakah yang memfasilitasi ini? (Tuhan.) Tuhanlah yang melakukannya. Manusia tidak memiliki apa pun untuk dibanggakan, sebaliknya mereka harus bersyukur kepada Tuhan. Jadi, apa yang harus kaulakukan? (Berusaha keras untuk melaksanakan tugas kami.) Engkau harus berusaha keras untuk melaksanakan tugasmu dan melaksanakannya dengan pikiran yang terfokus. Dengan memandangnya secara keseluruhan, dapatkah kita membuat ketentuan akhir dan mengatakan bahwa kepergianmu meninggalkan Tiongkok untuk melaksanakan tugasmu adalah karena pengaturan dan bimbingan Tuhan, dan bukan karena kemampuanmu sendiri? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana mungkin itu bukan karena kemampuanku? Meskipun aku memiliki bimbingan Tuhan, jika Tuhan tidak membimbingku, tidak akan sulit bagiku untuk meninggalkan Tiongkok karena aku adalah mahasiswa pascasarjana dengan kualifikasi TEM8 dalam bahasa Inggris, dan lulus ujian TOEFL, jadi meninggalkan Tiongkok tidak akan menjadi masalah.” Sangat sedikit orang yang berada dalam posisi ini. Sebagai contoh, ada orang-orang yang kaya dan dapat beremigrasi dengan visa investor, tetapi situasi seperti itu jarang terjadi. Jadi, apakah kepergian orang-orang ini meninggalkan Tiongkok terjadi di bawah kedaulatan Tuhan dan atas izin-Nya? Ya. Kita tidak akan membahas situasi orang secara individu; kita hanya akan membahas tentang mereka yang dapat meninggalkan Tiongkok dan yang kemudian mampu dengan tulus melaksanakan tugas mereka. Ini tidak sepenuhnya karena niat mereka sendiri. Di satu sisi, engkau meninggalkan Tiongkok karena engkau memiliki misi tertentu, dan di sisi lain, engkau meninggalkan Tiongkok di bawah bimbingan Tuhan. Jika melihatnya dari sudut pandang ini, untuk apa engkau meninggalkan Tiongkok? (Melaksanakan tugas kami.) Selama apa pun waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan prosedur di tahap awal, sebanyak apa pun engkau mengorbankan diri atau bagaimanapun cara Tuhan berdaulat atas hal ini, bagaimanapun juga, karena engkau dapat meninggalkan Tiongkok dan melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, dapat dikatakan dengan pasti bahwa engkau memiliki misi di negara lain. Engkau memikul tanggung jawab dan beban yang berat, dan tujuanmu datang ke negara lain seharusnya sudah sangat jelas. Pertama, engkau bukan beremigrasi untuk menikmati hidup; kedua, engkau datang ke negara lain bukan untuk mencari sumber penghidupan; ketiga, engkau datang ke negara lain bukan untuk mencari cara hidup yang berbeda; dan keempat, engkau datang ke negara lain bukan untuk menjalani kehidupan yang baik. Bukankah begitu? Engkau datang ke negara lain bukan untuk mengejar dunia; engkau datang dengan suatu misi dan dengan amanat Tuhan untuk melaksanakan tugasmu. Dilihat dari poin ini, apa yang seharusnya menjadi prioritas utamamu ketika datang ke negara lain? (Untuk melaksanakan tugas kami.) Prioritas utamamu adalah datang ke rumah Tuhan dan menemukan tempatmu, serta melaksanakan tugasmu dengan cara yang praktis dan realistis dan berperilaku baik sesuai dengan pengaturan rumah Tuhan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Tepat sekali. Selain itu, engkau datang ke negara lain bukan karena ada orang yang mengancammu atau menculikmu—engkau datang dengan sukarela. Dari aspek mana pun engkau melihatnya, engkau telah datang ke negara lain, jadi engkau harus melaksanakan tugasmu. Itu benar, bukan? Apakah ini tuntutan yang tinggi terhadap manusia? (Tidak.) Ini bukan tuntutan yang tinggi, juga bukan tuntutan yang berlebihan. Ini bukan tuntutan yang tidak masuk akal. Jadi, berdasarkan apa yang baru saja Kukatakan, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan tugasmu dan bagaimana seharusnya engkau melaksanakan tugasmu agar memenuhi amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu? Haruskah engkau memikirkan hal-hal ini? Hal pertama yang harus kaulakukan adalah berpikir, “Aku bukan lagi orang biasa, sekarang aku memikul beban di pundakku. Beban apa? Itu adalah amanat, beban, yang telah Tuhan berikan kepadaku. Tuhan membimbingku untuk datang ke negara lain, dan aku harus memenuhi tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya dipenuhi oleh makhluk ciptaan dalam menyebarkan Injil Tuhan—ini adalah tugasku. Pertama, aku harus memikirkan tugas apa yang dapat kulaksanakan, dan kedua, aku harus memikirkan bagaimana aku dapat melaksanakan tugas itu dengan baik sehingga aku mampu hidup sesuai dengan kedaulatan Tuhan atas diriku dan pengaturan-Nya bagiku.” Bukankah engkau seharusnya berpikir seperti ini? Apakah berpikir seperti ini berlebihan? Apakah berpikir seperti ini salah? Tidak; itu adalah sesuatu yang harus dipikirkan oleh orang yang memiliki rasionalitas, kemanusiaan, dan hati nurani. Jika seseorang berkata, “Setelah aku datang ke negara lain, aku menemukan bahwa itu tidak seperti yang kuduga, dan aku menyesal datang,” orang macam apa ini? Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan dan telah mengingkari janji mereka. Namun, sebagian besar orang yang datang ke negara lain bersedia untuk mengabdikan diri dalam melaksanakan tugas mereka. Itu saja sudah cukup. Sekarang, mari kita hubungkan hal ini dengan masalah di gereja Kanada. Orang-orang di gereja Kanada tersebut tidak terkecuali dari hal ini. Apakah mereka pergi ke Kanada secara kebetulan? Itu bukan karena kebetulan, itu tidak dapat dihindari. Mengapa Kukatakan itu tidak dapat dihindari? Kukatakan demikian karena Tuhan telah lama menentukan siapa yang akan pergi ke negara mana, dan “tidak dapat dihindari” ini berada dalam kedaulatan Tuhan. Ketika, oleh kedaulatan Tuhan, engkau harus pergi ke negara tertentu, maka itulah yang akan terjadi. Orang-orang di gereja Kanada itu juga memiliki misi dan mereka datang ke negara lain atas kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Tuhan menuntun mereka sampai ke Kanada, dan berdasarkan bakat, keterampilan profesional, kelebihan mereka masing-masing, dan sebagainya, gereja menugaskan mereka ke berbagai jabatan pekerjaan, dan memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas mereka. Awalnya mereka melaksanakan tugas mereka dengan agak kaku. Yang Kumaksud “kaku” di sini bukan bahwa mereka kurang tanggap dan lamban, melainkan bahwa meskipun sebagian besar dari mereka melaksanakan tugas, mereka tidak mengejar kebenaran. Mengapa Kukatakan mereka tidak mengejar kebenaran? Ketika mereka menghadapi masalah, mereka tidak mencari kebenaran, dan mereka tidak mencari prinsip dalam tindakan mereka. Terkadang, ketika Yang di Atas membuat beberapa pengaturan untuk mereka atau menyuruh mereka untuk melakukan sesuatu, mereka tidak bersedia—inilah sikap yang mereka bawa dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka terus bersikap asal-asalan seperti ini dan pelaksanaan tugas mereka menjadi sangat buruk, benar-benar kacau. Kehidupan bergereja atau jalan masuk kehidupan orang-orang ini tidak dalam keadaan yang baik, hasil dari tugas mereka buruk, tidak ada kenyataan dalam persekutuan mereka tentang kebenaran, dan mereka sama sekali tidak mampu mengidentifikasi pemimpin palsu dan antikristus—tidak ada yang baik dalam apa pun yang mereka lakukan. Seiring berjalannya waktu, seorang antikristus bernama Yan muncul, dan mereka menjadi satu dengan antikristus ini. Apa artinya “mereka menjadi satu”? Antikristus ini adalah seorang pemuda berusia 26 tahun, yang telah bekerja di gereja selama dua setengah tahun. Selama waktu itu, dia telah memikat hati banyak saudari, mungkin sebanyak 10 saudari. Beberapa dari mereka ada yang dia sukai, ada yang tidak, dan orang-orang ini diabaikannya, tetapi semua orang ini memuja antikristus tersebut. Dua setengah tahun sebelumnya, orang-orang di gereja Kanada itu tidak banyak melaksanakan tugas mereka dan berada dalam keadaan lesu tanpa kehidupan. Pekerjaan apa pun yang diatur untuk mereka oleh Yang di Atas, mereka perlakukan dengan cara asal-asalan dan tanpa kesediaan untuk bekerja sama, dan butuh banyak upaya keras untuk menyelesaikan pekerjaan itu. Setelah Yang di Atas memangkas mereka, mereka menjadi berputus asa, terjerumus dalam suasana hati yang buruk, jarang berkomunikasi dengan Yang di Atas, dan sikap mereka terhadap pekerjaan juga menjadi penuh dengan perasaan putus asa. Setelah antikristus bernama Yan menjadi pemimpin, situasi mereka menjadi makin buruk dari hari ke hari, dan sebagian besar dari mereka sekadar melakukan rutinitas. Mengapa mereka bisa sampai pada tahap sekadar melakukan rutinitas? Ini berkaitan dengan apa? Penyebab objektifnya bisa saja berkaitan dengan para pemimpinnya. Mereka tidak memiliki pemimpin yang baik, tidak ada satu pun pemimpin mereka yang mengejar kebenaran tetapi malah membina hubungan antarpribadi dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang serong. Dan apa penyebab subjektifnya? Itu karena tidak seorang pun dari mereka mengejar kebenaran. Apakah mudah bagi sekelompok orang yang tidak mengejar kebenaran untuk melaksanakan tugas mereka dengan setia dan dengan cara yang memenuhi standar? (Tidak.) Sebaliknya, apakah mudah bagi sekelompok orang yang tidak mengejar kebenaran dan beberapa pengikut yang bukan orang percaya untuk melakukan kegiatan yang serong, bersikap asal-asalan, dan menentang Yang di Atas? (Ya.) Dan apakah mudah bagi sekelompok orang seperti itu untuk menjadi makin merosot dan menjadi bejat seperti orang-orang tidak percaya? Sangat mudah, dan inilah jalan yang sedang mereka tempuh. Dengan berkedok melaksanakan tugas, mereka memakan makanan dari rumah Tuhan, tinggal di akomodasi milik rumah Tuhan, dan rumah Tuhan menyokong mereka. Mereka menipu rumah Tuhan untuk mendapatkan makanan dan minuman gratis tetapi masih berharap untuk masuk ke dalam kerajaan surga dan menerima upah—mereka hidup dengan mengandalkan tipu daya dengan cara seperti ini. Ketika antikristus mengganggu pekerjaan gereja, tak seorang pun dari mereka melaporkan masalahnya kepada Yang di Atas. Hanya seorang wanita yang melaporkan masalah tersebut kepada seorang pemimpin palsu, dan akibatnya masalah tersebut tidak terselesaikan. Yang lainnya buta, dan melihat begitu banyak masalah muncul di gereja, mereka tidak melaporkannya. Pengaturan kerja rumah Tuhan dengan jelas menyatakan prinsip-prinsip untuk memberhentikan para pemimpin dan pekerja, tetapi tak seorang pun memperhatikannya, dan malah setiap hari hanya melakukan rutinitas bersama dengan antikristus itu. Di antara para pengikut yang bukan orang percaya ini, ada yang telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 20 tahun, dan ada juga yang telah percaya setidaknya selama lima tahun, dan tak seorang pun melaporkan masalah ini. Namun, apa yang lebih buruk? Ada banyak pemimpin tim dan wakil pemimpin tim wanita yang menggoda antikristus ini, dan mereka bersaing satu sama lain untuk mendapatkan perhatiannya. Ketika seorang pria dan seorang wanita mulai berkencan, dengan sekilas melihatnya, orang dewasa dan orang-orang lanjut usia dapat dengan mudah mengetahuinya. Semua orang peka dalam hal hubungan antara pria dan wanita, dan mereka mampu mengetahui apa yang terjadi hanya dengan melihatnya sekilas. Namun, tak seorang pun melaporkannya, tak seorang pun bangkit untuk menegur atau menyingkapkan mereka, dan tak seorang pun mampu mengidentifikasi mereka. Adakah seseorang yang bangkit dan ketika menyadari bahwa mereka adalah gerombolan yang dipimpin oleh antikristus ini, berkata kepada dirinya sendiri, “Aku tidak boleh mengikuti kalian. Aku harus melaporkan ini kepada pimpinan tingkat atas dan membuat engkau semua diberhentikan, atau mengorganisasi beberapa saudara-saudari yang memiliki rasa keadilan untuk menyingkirkan kalian”? Tidak, tak seorang pun melakukannya. Tak seorang pun melaporkannya, sampai saat masalah ini terungkap. Orang-orang macam apa ini? Apakah mereka benar-benar orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah mereka adalah orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Bahwa hal sebesar itu terjadi tepat di depan mata mereka dan mereka tidak menyadarinya, apakah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran ini mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Bagaimana sikap mereka terhadap tugas mereka? Jelas, mereka hanyalah pendompleng, yang menumpang hidup dari hari ke hari. Mereka yakin bahwa mereka dapat dengan mudah hidup rukun di rumah Tuhan, bahwa tak seorang pun boleh mengatakan sepatah kata pun jika melihat suatu masalah, tak seorang pun boleh menyinggung siapa pun, dan jika mereka menyinggung “atasan”, itu akan menjadi hal yang buruk, dan konsekuensinya akan buruk bagi diri mereka. Jika engkau takut menyinggung orang lain dan tidak berani melakukannya, apakah engkau berani menyinggung Tuhan? Apakah konsekuensinya akan baik bagimu jika engkau menyinggung Tuhan? Bagaimana Tuhan akan menanganimu? Bukankah akan ada konsekuensinya? (Ya.) Akan ada konsekuensinya. Bahwa mereka takut menyinggung siapa pun, tentu saja bukanlah faktor utama. Faktor utamanya adalah bahwa mereka adalah orang-orang jahat yang tidak mencintai kebenaran. Selain tidak mengejar kebenaran, mereka juga melakukan banyak hal yang bodoh. Tidak terdapat banyak orang di gereja Kanada tersebut, tetapi mereka memiliki banyak ambisi yang liar. Pelaksanaan tugas mereka jelas tidak membuahkan hasil, tetapi mereka tetap ingin memperluas cakupan pekerjaan mereka dan menyibukkan diri dengan membeli properti, tetapi pada akhirnya mereka kehilangan uang tanda jadi yang telah mereka bayarkan untuk sebuah properti. Sekarang, sebagian besar dari orang-orang ini telah diisolasi. Katakan kepada-Ku, orang-orang macam apakah mereka? Bukankah mereka adalah sekelompok binatang buas dan bajingan? Jelas, mereka bukan siapa-siapa, tetapi mereka menghambur-hamburkan uang persembahan seperti ini. Tak seorang pun melindungi kepentingan rumah Tuhan, tak seorang pun yang memiliki rasa keadilan—mereka hanyalah sekelompok setan! Itu benar-benar menjengkelkan!

Tidak terdapat banyak orang di gereja Kanada tersebut, hanya terdapat beberapa ratus orang. Mereka tidak mengerahkan banyak upaya dalam pelaksanaan tugas mereka, mereka lalai dalam melaksanakan tugas dan membentuk kelompok tertutup, semuanya hanya sekadar melakukan rutinitas. Bukankah itu menjengkelkan? Mereka tidak efisien dalam bekerja dan tidak membuat kemajuan, mereka semua bersekongkol satu sama lain dan tidak bekerja sama secara harmonis. Para pemimpin melakukan kegiatan-kegiatan yang serong bersama orang-orang tertentu, dan tak seorang pun merasa sangat gelisah akan hal ini, tak seorang pun merasa marah, dan tak seorang pun merasa sedih tentang hal ini. Tak seorang pun mendoakan masalah ini, dan mereka juga tidak mencari dari Yang di Atas atau meminta bantuan dari mereka. Tak seorang pun melakukan hal ini, dan tak seorang pun bangkit dan berkata, “Tidaklah benar bahwa kita melaksanakan tugas kita dengan cara seperti ini. Tugas yang kita laksanakan ini adalah amanat yang Tuhan berikan kepada kita, dan kita tidak boleh mengecewakan Tuhan!” Mereka tidak kekurangan apa pun, mereka memiliki cukup banyak orang, mereka memiliki cukup peralatan. Apa yang kurang dari mereka? Yang kurang dari mereka adalah seseorang yang baik. Tak seorang pun merasa terbeban dengan pekerjaan gereja, juga tak seorang pun mampu melindungi pekerjaan rumah Tuhan, bangkit dan berbicara, atau mempersekutukan kebenaran tentang bagaimana mengidentifikasi orang, agar setiap orang dapat bangkit dan mengidentifikasi serta menyingkapkan para pemimpin palsu dan antikristus; tak seorang pun melakukan hal ini. Apakah ini karena para bajingan ini buta dan tidak melihat apa yang sedang terjadi, atau karena mereka kurang memiliki kualitas dan bingung karena usia mereka yang sudah lanjut? (Bukan.) Semuanya bukan. Jadi, bagaimana situasi yang sebenarnya? Mereka semua bersama dengan antikristus itu, semuanya saling melindungi dan saling menjilat, tak seorang pun menyingkapkan siapa pun, semua hanya berkeliaran di sarang setan tersebut. Apakah mereka pernah memikirkan tugas mereka atau amanat Tuhan? (Tidak.) Mereka hanya ingin terus melakukan rutinitas seperti ini tanpa sama sekali menyalahkan diri mereka sendiri. Apa arti fenomena ini, yakni bahwa mereka sama sekali tidak menyalahkan diri mereka sendiri? Ini berarti Roh Kudus tidak bekerja dalam diri mereka, dan Tuhan telah meninggalkan mereka. Ada penjelasan lain mengapa Tuhan meninggalkan mereka, yaitu bahwa karena sikap mereka terhadap tugas mereka dan sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan, serta pemikiran mereka, Tuhan menjadi muak dengan mereka dan mereka tidak lagi layak untuk melaksanakan tugas itu. Itulah sebabnya tidak ada rasa bersalah atau disiplin yang terlihat dalam diri mereka, hati nurani mereka tidak tergerak, dan terlebih dari itu, mereka tidak menerima pencerahan atau penerangan, pemangkasan, penghakiman, atau hajaran apa pun. Hal-hal ini tidak relevan bagi mereka, mereka semua mati rasa, dan mereka tidak ada bedanya dengan setan-setan. Mereka telah mendengarkan khotbah di rumah Tuhan selama bertahun-tahun, dan juga telah mendengarkan khotbah tentang cara mengidentifikasi antikristus dan khotbah tentang bagaimana orang dapat melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar, tetapi apakah mereka mencari dan menerima kebenaran selama waktu ini? Apakah mereka mampu mengidentifikasi antikristus? Apakah mereka memperdebatkan berbagai perwujudan antikristus? Tidak. Jika mereka benar-benar telah melakukannya, pasti akan ada sekelompok kecil orang yang mampu bangkit dan membuka kedok serta melaporkan antikristus itu, dan keadaan tidak akan menjadi seburuk itu. Mereka hanyalah sekelompok orang yang bingung dan tidak berguna! Berdasarkan situasi mereka yang sebenarnya, perilaku mereka, dan penggolongan yang diberikan kepada mereka, Aku memindahkan mereka ke kelompok B untuk menjalani masa isolasi dan perenungan. Apakah terlalu berlebihan bagi-Ku untuk menangani masalah ini dengan cara seperti ini? (Tidak.) Tidak, itu sama sekali tidak berlebihan. Dan jika itu tidak berlebihan, tidak bisakah itu dianggap sangat tepat? Ini dilakukan untuk memberi mereka kesempatan. Kesempatan apa? Jika mereka benar-benar memiliki sedikit kemanusiaan dan hati nurani, jika mereka dapat bertobat dan berbalik arah, mereka akan memiliki kesempatan untuk kembali ke gereja; jika mereka bahkan tidak memiliki keinginan untuk bertobat, mereka akan tetap diisolasi selama sisa hidup mereka, dan bahkan akan dikeluarkan oleh gereja. Begitulah adanya. Mereka tidak langsung dikeluarkan untuk memberi mereka kesempatan untuk bertobat. Mereka mungkin berkata, “Kami melakukan hal buruk ini, dan Engkau marah dan mengisolasi kami. Jadi, meskipun kami tidak memiliki pencapaian apa pun dalam pelaksanaan tugas kami sebelumnya, setidaknya kami sudah berusaha. Mengapa Engkau tidak melihatnya?” padahal sebenarnya, mengisolasi mereka memperlihatkan sikap yang cukup lunak terhadap mereka, karena berdasarkan tindakan dan perilaku mereka, mereka seharusnya dikeluarkan. Dilihat dari sikap mereka ini—mereka berada dalam bahaya besar! Jadi, bagaimana seharusnya masalah ini ditangani? Aku harus membagi perlakuan-Ku terhadap mereka ke dalam dua tahap: tahap pertama, mengisolasi mereka, dan tahap kedua, menangani mereka berdasarkan situasi mereka selama masa isolasi dan berdasarkan perilaku mereka masing-masing, dan memutuskan apakah akan membiarkan mereka tetap di gereja atau mengeluarkan mereka. Bukankah ini memperlihatkan sikap yang cukup lunak terhadap mereka?

Orang-orang di gereja Kanada itu melakukan begitu banyak hal yang buruk dan mengisolasi mereka berdasarkan perilaku mereka menunjukkan sikap yang sangat lunak, jadi mengapa sebagian orang masih memiliki ide mereka sendiri tentang cara masalah itu ditangani? Ada orang-orang yang berkata, “Mungkin benar bagi-Mu untuk menangani masalah dengan cara seperti itu, tetapi masih ada sedikit masalah. Orang-orang di gereja Kanada itu sendiri yang membuat mereka mendapat masalah dan mereka mendapatkan apa yang pantas mereka dapatkan, tetapi menanganinya dengan cara seperti ini, bukankah berarti Engkau sedang menghukum mereka dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain?” Apakah ini pemahaman yang tepat? (Tidak.) Aku pernah mendengar ada orang yang berkata, “Ini adalah cara yang benar untuk menanganinya. Engkau sudah seharusnya menghukum mereka dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain, menjadikan mereka suatu peringatan bagi orang lain, dan menunjukkan kekuatan untuk mengirim pesan kepada orang lain.” Bukankah ini sesuatu yang selalu dikatakan oleh orang tidak percaya? Inilah pandangan orang tidak percaya terhadap segala sesuatu. Engkau semua mungkin belum dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari masalah ini, dan itulah sebabnya pandangan yang kauungkapkan masih tetap pandangan orang tidak percaya. Tidakkah engkau semua berpikir agak menjijikkan bagi seseorang untuk mengatakan hal seperti ini? Jika engkau semua menggunakan perkataan seperti itu untuk menjelaskan masalah ini, berarti engkau mengatakan hal-hal yang tidak ada kaitan dengan masalahnya, dan ini bukanlah kenyataan yang terjadi. Jadi, bagaimana engkau menggambarkan cara-Ku dalam menangani masalah ini? (Engkau telah menanganinya berdasarkan prinsip.) Tepat sekali, Aku telah menanganinya berdasarkan prinsip; ini adalah hal yang nyata untuk dikatakan. Ada lagi? Bukankah mereka sendirilah yang mendatangkan masalah? (Ya.) Dan bagaimana cara paling sederhana untuk menggambarkan hal ini? (Mereka pantas mendapatkan hukuman tersebut.) Benar, berdasarkan cara mereka berperilaku, mereka pantas mendapatkan hukuman itu dan mereka sendirilah yang mendatangkan masalah. Tuhan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran; Dia mengganjar orang sesuai dengan perilaku mereka. Terlebih lagi, orang harus menanggung akibat dari tindakan mereka, dan ketika mereka melakukan sesuatu yang salah, mereka harus dihukum—ini sudah sepantasnya. Tuhan mengganjar orang sesuai dengan perilaku mereka; inilah ganjaran terhadap orang-orang di gereja Kanada dan, bila menggunakan kosakata saat ini, mereka ditangani berdasarkan prinsip. Katakan kepada-Ku, yang mana dari hal-hal tentang mereka yang telah Kuungkapkan ini yang bukan merupakan fakta? Yang mana dari analisis dan definisi-Ku tentang hal-hal ini, yang mana dari penggolongan-Ku tentang mereka yang bukan fakta? Semua itu adalah fakta. Jadi, ganjaran terhadap mereka adalah sesuai dengan perwujudan-perwujudan ini dan sesuai dengan tindakan dan perilaku mereka—apa yang salah dengan itu? Jadi, menunjukkan kekuatan untuk mengirim pesan kepada orang lain, menghukum orang dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain, dan menjadikan orang suatu peringatan bagi orang lain—apakah natur dari tindakan-tindakan ini sama dengan cara-Ku menangani gereja Kanada tersebut? (Tidak.) Jadi mengapa menghukum orang dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain? Apa natur dari ini? Menghukum orang dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain, menunjukkan kekuatan untuk mengirim pesan kepada orang lain, dan menjadikan orang suatu peringatan bagi orang lain—natur dari ketiga tindakan ini pada dasarnya sama. Apakah naturnya? Ini adalah tindakan seorang penguasa atau orang yang berkuasa yang melakukan sesuatu dalam situasi tertentu yang dia yakini perlu untuk membangun otoritasnya dan menggunakannya untuk mengintimidasi orang lain. Ini disebut menghukum orang dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain. Apa tujuan mereka melakukan hal tersebut? Tujuannya agar orang lain mematuhi mereka, takut kepada mereka, dan merasa terintimidasi oleh mereka, tidak melakukan sesuatu yang gegabah di depan mereka, dan tidak melakukan apa pun yang mereka rasa ingin lakukan di hadapan mereka. Jika mereka melakukannya, apakah perbuatan ini sesuai dengan prinsip? (Tidak.) Mengapa engkau menganggapnya tidak sesuai dengan prinsip? Penguasa akan memiliki motivasinya sendiri dalam bertindak, dan motivasinya adalah untuk memperkuat rezimnya dan mempertahankan kekuasaannya. Mereka akan ingin meributkan hal seperti ini, dan ini akan menjadi natur dari tindakan mereka. Masalah di gereja Kanada itu ditangani berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan bukan berdasarkan falsafah Iblis dari orang-orang tidak percaya. Antikristus menyesatkan orang, dia mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dia membuat gereja menjadi kacau-balau, dan sebagian besar orang tetap saja menyatakan pembelaan mereka terhadapnya—natur dari tindakan mereka benar-benar sangat menjijikkan! Jika mereka terus bersikap seperti ini, akan lebih baik bagi mereka untuk meninggalkan gereja dan menjalani kehidupan mereka sendiri. Dengan begitu, setidaknya sumber daya rumah Tuhan tidak akan terbuang sia-sia, dan itu akan menjadi hal yang baik. Namun, apakah mereka melakukannya? Tidak ada kesadaran seperti ini dalam hati nurani mereka, dan mereka menghambur-hamburkan sumber daya keuangan dan materi rumah Tuhan, mereka tidak mengerahkan upaya dalam pelaksanaan tugas mereka, dan mereka bersekongkol dengan antikristus dan melakukan kejahatan bersamanya—natur dari tindakan-tindakan ini sangat serius! Rumah Tuhan telah menangani mereka dengan cara seperti ini untuk membuat mereka merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, sehingga mereka tahu bahwa mereka harus berbalik arah dan bertobat, dan ini bermanfaat bagi mereka. Jika mereka tidak ditangani, mungkin dalam setahun dari sekarang mereka semua akan mengkhianati Tuhan dan kembali ke dunia. Untungnya, mereka diisolasi dan ditangani pada waktunya, dan ini mencegah lebih banyak orang agar tidak melakukan kejahatan dan mencegah pekerjaan gereja agar tidak mengalami kerugian yang lebih besar. Dengan melakukan ini, apakah mereka sedang diselamatkan atau sedang disingkirkan? (Mereka sedang diselamatkan.) Mereka sebenarnya sedang diselamatkan. Itu dilakukan untuk membantu mereka, untuk memperingatkan mereka, untuk membunyikan tanda bahaya bagi mereka, untuk memberi tahu mereka bahwa tidaklah benar bagi mereka untuk bertindak seperti itu, bahwa jika mereka terus seperti itu, mereka akan mengalami kebinasaan dan binasa serta akan kehilangan harapan untuk memperoleh keselamatan. Jika mereka dapat memahami hal ini, mereka masih memiliki harapan. Jika mereka bahkan tidak dapat memahami poin ini, dan mereka terus merasa putus asa, merosot, dan terjerumus dalam keputusasaan, menentang Yang di Atas dan melepaskan gagasan mereka dalam suasana hati yang negatif, mereka akan berada dalam masalah. Apa yang engkau semua harapkan bagi mereka? (Berharap mereka akan bertobat.) Engkau semua berharap agar mereka akan baik-baik saja dan bertobat. Dan apa yang Kuharapkan bagi mereka? Apakah Aku berharap agar mereka tidak bertobat, agar Aku dapat mengeluarkan mereka semua, agar gereja menjadi lebih baik tanpa orang-orang ini? Apakah ini yang Kuinginkan? (Tidak.) Tidak, bukan ini yang Kuinginkan. Aku berharap agar mereka akan baik-baik saja dan bertobat, agar setelah bertobat mereka kembali ke rumah Tuhan, dan agar mereka tidak lagi melaksanakan tugas mereka seperti yang mereka lakukan sebelumnya. Bagaimana bunyi ayat itu? “Biarlah semua orang berbalik dari jalannya yang jahat dan dari kejahatan yang ada di tangan mereka” (Yunus 3:8). Bagi mereka, jika mereka dapat mencapai efek ini, maka itu akan menjadi kenangan yang tidak akan pernah terhapuskan sepanjang hidup mereka dan menjadi pengalaman yang luar biasa bagi mereka, itu akan menjadi peristiwa yang luar biasa. Ini tergantung pada apa yang dikejar oleh masing-masing dari mereka.

Setelah masalah antikristus di gereja Kanada itu ditangani, ada orang berpikir, “Orang-orang ini telah melaksanakan tugas mereka selama bertahun-tahun, tetapi karena seorang antikristus muncul dan menyebabkan gangguan, mereka telah diisolasi.” Orang ini merasa gelisah dan cemas, berpikir, “Oh, ini pertama kalinya kulihat Tuhan marah dan mengutuk orang. Bahkan rekan, kaki tangan, dan pengikut antikristus pun tidak luput. Tuhan benar-benar tidak mempertimbangkan perasaan siapa pun! Biasanya, sering dikatakan bahwa Tuhan mengasihi dan berbelas kasihan terhadap manusia, tetapi kemarahan-Nya kali ini benar-benar tidak tertahankan!” Dia mulai merasa tidak nyaman di dalam hatinya. Katakan kepada-Ku, apakah benar bagi orang untuk berpikir seperti ini? (Tidak.) Mengapa tidak? Bagaimana seharusnya orang menyikapi masalah ini? Sudah berapa tahun engkau semua mendengarkan khotbah? Bukankah setidaknya sudah lima tahun? Dan bukankah kita seharusnya dapat mencapai kesepakatan dalam banyak hal, khususnya dalam hal-hal tertentu di mana prinsip-prinsipnya relatif jelas? (Ya.) Apa yang dimaksud dengan “kesepakatan”? Artinya semacam pemahaman yang tidak diucapkan. Aku melakukan sesuatu tanpa memberitahumu alasannya, dan engkau semua tahu alasannya dengan sangat baik, engkau mampu memahaminya, menerimanya, dan mengerti tentangnya dari sudut pandang positif—inilah yang dimaksud dengan memiliki pemahaman yang tidak diucapkan. Bagaimana pemahaman yang tidak diucapkan ini muncul? Katakanlah engkau telah mendengarkan banyak khotbah, mencapai tingkat pemahaman tertentu akan kebenaran, dan kita telah lebih mengenal satu sama lain. Aku telah menjelaskan banyak hal kepadamu, dan memberitahumu pandangan-Ku, ide-ide-Ku, prinsip-prinsip yang mendasari tindakan-Ku, serta hal-hal yang perlu engkau semua pahami dan lakukan. Aku telah memberitahumu semua hal ini dan apa pandangan-Ku, dan kemudian engkau semua telah menerima pandangan-Ku, dan memperlakukan segala sesuatu, tugasmu, imanmu, kehidupanmu, dan orang lain berdasarkan pandangan-Ku tersebut. Bukankah itu berarti pemahaman tidak diucapkan di antara kita telah makin bertumbuh? (Ya.) Jadi, apakah kita telah mencapai pemahaman tidak diucapkan semacam ini sehubungan dengan penanganan gereja Kanada tersebut? Jika Aku tidak menjelaskan masalah ini seperti yang Kulakukan sekarang, bagaimana tingkat pemahaman yang tidak diucapkan di antara kita? “Menghukum orang dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain,” dan “Menjadikan orang suatu peringatan bagi orang lain”—inikah yang menjadi pemahaman kita yang tidak diucapkan? (Tidak.) Orang-orang ini mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, jadi mengapa tindakan-Ku ini memicu respons semacam ini dari mereka? Katakan kepada-Ku, bagaimana perasaan-Ku mendengar mereka menyuarakan pandangan seperti itu? Itu membuat-Ku merasa betapa tragisnya hal ini, bahwa orang-orang bisa mengatakan hal-hal seperti itu! Menurutmu, seharusnyakah Aku merasa seperti itu? (Ya.) Mengapa engkau berkata seperti itu? Pernyataan semacam ini, sudut pandang semacam ini, pemahaman semacam ini, dan pengertian semacam ini seharusnya tidak ada atau tidak muncul. Sekarang semua ini telah muncul dan ini benar-benar di luar dugaan-Ku. Semua ini benar-benar jauh dari penilaian dan harapan-Ku sampai-sampai Aku merasa malu akan hal ini! Seseorang akan berkata, “Apakah seserius itu? Bukankah Engkau hanya membesar-besarkan masalah?” Biar Kuberitahukan kepadamu, ini bukanlah masalah besar, tetapi juga bukan masalah kecil. Sejak saat engkau mulai percaya kepada Tuhan, saat engkau mengakui bahwa Tuhan adalah Tuhanmu dan Penguasamu, saat engkau ingin makan dan minum firman Tuhan, mengikuti Tuhan, menerima pengaturan dan penataan-Nya, serta tunduk pada semua yang Tuhan minta darimu, sejak hari itu, engkau telah membangun hubungan dengan Tuhan. Setelah engkau membangun hubungan ini, ada masalah yang paling krusial di antara engkau dan Tuhan. Masalah apa itu? Masalah itu adalah jika engkau tidak dapat menerima hal-hal yang Tuhan lakukan dan cara-cara Tuhan berperilaku, jika engkau tidak dapat memahami semua hal ini, dan engkau tidak dapat berinisiatif untuk mencari dan memahaminya, itu berarti hubunganmu dengan Tuhan akan setiap saat berada dalam keadaan krisis. Menandakan apakah keadaan krisis ini? Sebanyak apa pun firman Tuhan yang kaumakan dan minum, sekalipun engkau berencana untuk tunduk kepada Tuhan, selama engkau berada dalam keadaan krisis seperti ini sekalipun hanya selama sehari, berarti kenyataan bahwa engkau ingin mengikuti Tuhan dan keinginanmu untuk menerima keselamatan dari Tuhan mungkin hancur, mungkin menjadi tidak dapat dipertahankan, dan mungkin menjadi sekadar khayalan. Mengapa Kukatakan demikian? Selama hubunganmu dengan Tuhan bukanlah hubungan yang normal dan selama keadaan krisis ini ada, akan mampukah engkau mempertahankan hubungan yang normal dengan Tuhan? Lalu hubungan seperti apa yang akan kaumiliki dengan Tuhan? Akankah itu hubungan yang berkesesuaian? Hubungan kekeluargaan, atau hubungan antar rekan kerja? Akan seperti apa tepatnya hubunganmu? Selama hubunganmu dengan Tuhan berada dalam keadaan krisis, engkau akan mampu menghakimi dan salah memahami perbuatan dan perilaku Tuhan kapan pun dan di mana pun, dan engkau bahkan akan mampu menentang dan tidak mau menerima semua hal yang Tuhan lakukan. Bukankah engkau akan berada dalam bahaya? Bagaimana bahaya ini muncul? Itu muncul karena engkau tidak mengenal Tuhan. Kita tidak akan berbicara dari sisi positif, tetapi dari sisi negatif. Sebagai contoh, engkau selalu melihat Tuhan dengan cara tertentu, dan engkau menganggap Tuhan adalah raja di bumi, pejabat yang paling penting, sosok tertinggi yang memegang kekuasaan di bumi. Di benakmu, engkau selalu menganggap Tuhan orang yang berkedudukan semacam ini dan karenanya, atas dasar ini, sudut pandang apa yang akan kauambil terhadap semua hal yang Tuhan lakukan dan katakan? Aku akan memberimu beberapa contoh dan kemudian engkau semua mungkin memahami sudut pandang yang Kumaksudkan. Ada pepatah di dunia, “Berada di dekat raja sama berbahayanya dengan berbaring di samping harimau.” Jadi, apakah ada orang yang menerapkan pepatah ini dalam hubungan mereka dengan Tuhan? (Ya.) Ada orang-orang seperti itu, dan banyak orang memandang Tuhan dengan sudut pandang ini. Lalu ada pepatah yang kita sebutkan sebelumnya, “Menjadikan orang suatu peringatan bagi orang lain.” Bukankah ini juga menjadikan Tuhan sebagai raja di bumi atau seseorang yang berpengaruh dan berstatus? (Ya.) Mereka memiliki pemahaman ini tentang Tuhan karena mereka memiliki pandangan ini terhadap Tuhan, dan karena mereka memiliki hubungan seperti ini dengan Tuhan, karena mereka melihat-Nya dengan cara seperti ini, karena begitulah cara mereka memahami identitas dan status-Nya, maka secara alami, mereka akan memandang Tuhan dengan cara yang sama seperti cara mereka memandang seseorang yang berstatus di dunia. Ada pepatah lain yang berbunyi: “Bagaimana mungkin orang akan membiarkan orang lain melanggar batas wilayah kekuasaannya?” Ini adalah cara untuk menggambarkan raja-raja duniawi dan orang-orang yang berstatus dan berpengaruh. Mungkin ada di antaramu yang mengenal atau pernah bergaul dengan orang-orang seperti ini, dan mungkin engkau juga menerapkan pepatah ini kepada Tuhan. Artinya, ketika Tuhan melakukan atau mengatakan sesuatu, engkau mungkin menghubungkan pepatah ini dengan Tuhan dan memandang Tuhan dengan cara seperti itu. Jika engkau memandang Tuhan dengan cara seperti itu dan memiliki perspektif itu terhadap-Nya, seperti apa sebenarnya hubunganmu dengan Tuhan? Itu akan menjadi hubungan yang menentang. Betapa pun di benakmu engkau sangat mengagumi dan takut kepada tuhan, setaat apa pun engkau dan betapa pun engkau mampu berserah kepada-Nya, dan seperti apa pun sikapmu terhadap-Nya, hubunganmu dengan Tuhan akan tetap hubungan yang menentang-Nya. Engkau semua mungkin berpikir bahwa dengan berbicara seperti ini, perkataan-Ku terdengar sedikit abstrak, tetapi jika engkau semua merenungkannya dengan saksama, bukankah engkau bisa melihat bahwa itulah kenyataannya? Setelah Aku menangani masalah antikristus di gereja Kanada itu, Aku tidak menjelaskan kepadamu segala sesuatunya secara saksama dan terperinci, dan Aku tidak memberitahumu alasan mengapa Aku menangani orang-orang itu, sehingga banyak orang menjadi khawatir tentang prospek dan takdir mereka. Berasal dari mana kekhawatiran ini? Itu berasal dari orang-orang yang salah memahami Tuhan dan tidak mengenal Tuhan—inilah sumber penyebabnya! Jika pemahamanmu tentang Tuhan sesuai dengan esensi Tuhan—sebagai contoh, jika pemahamanmu tentang kebenaran, otoritas, dan hikmat Tuhan sesuai dengan kebenaran—maka apa pun yang Tuhan lakukan, sekalipun engkau tidak memahami alasannya dan tidak memahami maksud Tuhan, apakah engkau akan salah memahami Tuhan? Sama sekali tidak. Setelah Aku menangani masalah dengan gereja Kanada itu, seseorang berkata, “Ini dilakukan untuk menjadikan suatu peringatan bagi mereka dan menakut-nakuti kami.” Apa masalah orang yang mengatakan ini? Apakah yang dikatakannya sesuai dengan kebenaran? Apakah itu menunjukkan pemahaman yang benar? (Tidak.) Mengapa tidak? Biar Kukatakan kepadamu sesuatu yang sangat sederhana: pemahaman orang ini bertentangan dengan situasi yang sebenarnya, kenyataannya tidak seperti itu, dan dia telah salah paham. Bukankah itu hal yang mudah untuk dipahami? (Ya.) Jadi mengapa engkau semua berusaha keras untuk menjelaskan masalah ini? Aku tidak pernah berpikir seperti itu, dan Aku tidak pernah ingin menakut-nakuti siapa pun. Keefektifan kebanyakan orang terus makin meningkat dalam tugas mereka selama bertahun-tahun, jadi apakah mereka sekarang telah melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Tidak, tetapi orang-orang ini sedang dalam proses memenuhi standar dalam tugas mereka, dan jika ada masalah kecil, Aku biarkan saja. Selama proses ini, ada orang-orang yang mungkin menyebabkan gangguan, ada yang mungkin menunda-nunda, atau ada beberapa masalah kecil yang mungkin muncul di antara orang-orang tertentu, tetapi secara keseluruhan, mereka cukup baik. Namun, ada satu hal yang tidak boleh kaulupakan: engkau datang untuk melaksanakan tugasmu. Sekeras apa pun engkau bekerja, atau sebanyak apa pun engkau menderita, atau sebanyak apa pun engkau dipangkas, engkau harus bersyukur kepada Tuhan. Tuhan memberimu kesempatan ini agar engkau dapat mengalami berbagai macam situasi dan mulai memiliki berbagai macam pengalaman pribadi. Ini adalah hal yang baik, dan semuanya dilakukan agar engkau dapat memahami kebenaran. Jadi, apa yang engkau semua khawatirkan? Terhadap siapa engkau semua bersikap waspada? Tidak perlu seperti itu. Kejar saja kebenaran secara normal, temukan tempatmu yang tepat, dan laksanakan tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu dengan baik, dan itu sudah cukup. Ini bukanlah hal yang terlalu berat untuk diminta darimu.

Sejak saat antikristus muncul di gereja Kanada tersebut dan mulai menyebabkan gangguan, sampai orang-orang itu mencapai tahap seperti sekarang, sudah berapa lama Aku bersabar terhadap mereka? Aku bukannya sama sekali tidak menyadari apa yang sedang terjadi dengan mereka, Aku bersabar terhadap mereka untuk waktu yang lama. Sejauh mana Aku bersabar? Untuk waktu yang lama, mereka tidak mampu menghasilkan pekerjaan yang tuntas, mereka tidak membuat kemajuan dalam pekerjaan mereka, dan tak seorang pun dari mereka menangani urusan mereka dengan semestinya; mereka semua sewenang-wenang dan sembrono, bejat dan tidak terkendali, dan mereka seharusnya telah ditangani sejak lama. Jika engkau semua juga mampu bersikap sewenang-wenang, sembrono, dan tidak menangani urusanmu dengan semestinya, jangan menunggu-Ku untuk menanganimu. Sebaliknya, berinisiatiflah untuk berhenti; itu akan lebih bermartabat. Apakah itu hal yang benar untuk dilakukan? Tidak, itu juga bukan hal yang benar untuk dilakukan. Jangan terus berpikir untuk keluar, engkau harus bertekad kuat untuk berakar di sini dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Entah engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak, setidaknya berusahalah untuk melaksanakannya dengan sepenuh hati, dan pastikan bahwa engkau menyelesaikan semua tugasmu pada akhirnya. Jangan menjadi pembelot. Ada orang-orang yang berkata, “Kualitasku buruk, aku tidak terlalu terpelajar dan aku tidak berbakat. Aku memiliki kelemahan dalam kepribadianku dan aku selalu menghadapi kesulitan dalam tugasku. Apa yang akan kulakukan jika aku tidak dapat melaksanakan tugasku dengan baik dan diberhentikan?” Apa yang kautakutkan? Dapatkah pekerjaan ini diselesaikan sendiri olehmu? Engkau hanya menjalankan satu peran, engkau tidak diminta untuk menjalankan semuanya. Hanya memikul hal-hal yang seharusnya kaulakukan, itu sudah cukup. Bukankah dengan begitu engkau akan dapat memenuhi tanggung jawabmu? Ini sangat sederhana; mengapa engkau selalu sangat curiga? Engkau takut daun-daun yang berguguran akan mengenai kepalamu dan membuatnya retak, dan engkau terlebih dahulu dan terutama memikirkan rencana daruratmu sendiri—bukankah ini tidak ada gunanya? Apa yang dimaksud dengan “tidak ada gunanya”? Artinya tidak berusaha untuk maju, tidak bersedia mengerahkan segenap kemampuan, selalu ingin mendapat makanan gratis dan bersenang-senang—orang-orang semacam ini adalah sampah. Ada orang-orang yang berpikiran terlalu sempit. Bagaimana kita dapat menggambarkan orang-orang seperti itu? (Mereka sangat picik.) Orang yang sangat picik adalah orang yang keji, dan setiap orang yang keji mampu menilai yang mulia dengan standar yang hina dan menganggap orang lain seegoistis dan sehina diri mereka. Orang-orang ini tidak berguna, dan sekalipun mereka percaya kepada Tuhan, tidak akan mudah bagi mereka untuk menerima kebenaran. Apa yang menyebabkan seseorang memiliki iman yang terlalu kecil? Itu disebabkan karena mereka tidak memahami kebenaran. Jika engkau memahami terlalu sedikit kebenaran dan pemahamanmu tentang kebenaran itu terlalu dangkal, dan akibatnya engkau tidak mampu memahami setiap pekerjaan yang Tuhan lakukan, segala sesuatu yang Tuhan lakukan, dan setiap tuntutan Tuhan terhadapmu, jika engkau tidak dapat mencapai pemahaman ini, maka segala macam kecurigaan, imajinasi, kesalahpahaman, dan gagasan tentang Tuhan akan muncul dalam dirimu. Jika hatimu hanya dipenuhi dengan hal-hal ini, dapatkah engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Engkau semua tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan itulah sebabnya engkau selalu merasa gelisah, dan khawatir tidak tahu kapan engkau mungkin akan diberhentikan. Engkau semua merasa takut dan berpikir, “Tuhan bisa datang ke sini kapan saja untuk melakukan inspeksi.” Tenanglah. Selama engkau semua melakukan pekerjaan yang rumah Tuhan percayakan kepadamu dengan baik, sekalipun engkau semua agak kurang dalam pengejaran akan kebenaran dan jalan masuk kehidupan, Aku akan mengabaikannya. Mengenai bagaimana engkau menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah, bagaimana kehidupan bergerejamu, serta makan dan minum firman Tuhan yang kaulakukan, Aku tidak akan memantau semua hal itu, dan Aku tidak akan mengganggumu dalam hal pekerjaanmu. Mengapa Aku tidak akan mengganggumu? Ada beberapa alasan. Salah satunya adalah karena engkau semua lebih mengenal berbagai keterampilan profesional dibandingkan diri-Ku. Dalam proses melaksanakan pekerjaanmu selama beberapa tahun terakhir, engkau seharusnya telah meningkatkan pengalaman atau keterampilan profesionalmu dan membuat sebuah program untuk pekerjaanmu. Baik secara tertulis maupun secara lisan, engkau seharusnya telah mendapatkan beberapa aturan dan peraturan. Aku tidak tahu cara kerja apa yang engkau semua gunakan, dan Aku tidak ingin mengganggu rencana kerja dan metode kerjamu. Engkau semua dapat mengikuti gaya atau pola, atau aturan dan peraturanmu sendiri, dan melakukan pekerjaan dengan cara apa pun yang mudah dan nyaman, membuat semua orang merasa bebas dan leluasa, dan menghasilkan tingkat efisiensi yang tinggi. Itu berarti, Aku memberimu kebebasan penuh dalam pekerjaanmu. Meskipun Aku terkadang berjalan-jalan di sekitar gereja, Aku berusaha agar engkau semua tidak melihat-Ku—Aku berusaha semaksimal mungkin untuk membuatmu merasa bebas dan leluasa. Mengapa Kulakukan hal ini? Tak seorang pun di antaramu sangat menguasai keterampilan profesional; engkau perlu secara bertahap melaksanakan dan mempelajari tugasmu dengan perlahan dan saksama sebagai bagian dari proses pembelajaran. Baik orang sedang mempelajari keterampilan profesional atau sedang masuk ke dalam kebenaran, mereka semua memiliki tingkat kemajuan dan tingkat efisiensi mereka masing-masing. Engkau tidak boleh memaksa orang untuk melakukan semua hal yang di luar kemampuan mereka. Orang harus melalui suatu proses, mengalami kegagalan, kemunduran, atau memetik pelajaran dari kesalahan mereka, lalu secara bertahap menemukan jalan untuk maju dan menguasai prinsip-prinsip tertentu di semua bidang. Dengan demikian mereka akan membuat kemajuan. Engkau semua memiliki gaya kerja dan metodemu sendiri—tidak tepat bagi-Ku untuk mengganggumu dalam hal-hal ini. Itulah sebabnya Aku sangat jarang bergabung dalam diskusi mengenai semua hal yang berkaitan dengan pekerjaanmu. Ini adalah alasan yang ada kaitannya dengan engkau semua. Ada juga alasan utama yang ada kaitannya dengan diri-Ku. Aku akan jujur kepadamu, apa yang engkau semua mampu lihat dan pikirkan, baik dalam hal keterampilan profesional ataupun seni, atau terlebih lagi dalam hal kebenaran, semuanya terlihat sangat dangkal bagi-Ku. Apakah engkau semua akan mampu menanggungnya jika Aku mencoba memaksamu untuk membuat kemajuan yang lebih cepat? Tidak. Jika Aku bertindak di antaramu sesuai keinginan-Ku, tuntutan-Ku terhadapmu akan melebihi tingkat keterampilan profesionalmu yang sebenarnya saat ini dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya dalam hal jalan masuk kehidupan. Aku tidak ingin melakukan hal itu, karena itu akan sangat melelahkan bagi-Ku, dan itu akan sangat berat bagimu. Kita berdua akan berada dalam situasi yang canggung, dan itu tidak akan baik; ini bukan yang ingin Kulihat. Ini adalah pemikiran-Ku tentang hal ini, dan inilah yang sebenarnya terjadi. Karena dua alasan: salah satu alasan ada kaitannya dengan engkau semua, dan alasan lainnya adalah bahwa Aku memiliki pemikiran-Ku tentang hal ini, Aku telah menangani hal-hal ini dengan cara seperti ini. Menangani sesuatu dengan cara seperti ini cocok untuk pertumbuhanmu secara bertahap. Dalam hal jalan masuk kehidupan, engkau memiliki buku-buku firman Tuhan, ada segala macam pertemuan dan khotbah, dan ada juga para pemimpin dan pekerja yang menyiramimu dan mendukungmu; ada begitu banyak hal yang dapat engkau semua makan, minum, dan yang darinya engkau menerima perbekalan. Aspek lainnya adalah bahwa proses pertumbuhan kehidupan manusia itu seperti benih yang ditabur di tanah, disirami dan dipupuk, lalu perlahan-lahan bertunas dan bertumbuh hingga akhirnya berbuah. Prosesnya sangat lambat. Tentu saja, proses lambat yang kaulalui mungkin lebih lambat daripada benih yang tumbuh dari perkecambahan hingga berbuah. Mengapa demikian? Ada banyak penyebab praktis dan objektif yang terkandung dalam diri manusia. Salah satunya adalah karena manusia memiliki watak yang rusak, tetapi kita tidak akan membahasnya. Penyebab lainnya adalah karena manusia malas dan sering menjadi negatif. Mereka malas, mati rasa, dan lamban dalam menghadapi kebenaran dan hal-hal yang positif. Terlebih lagi, manusia tidak mencintai hal-hal yang positif. Oleh karena itu, ketika manusia berusaha memasuki kebenaran dan memperoleh jalan masuk kehidupan, mereka menghadapi perjuangan yang berat, dan mereka berlayar melawan arus. Bagi manusia, menuruti orang banyak, menumpang hidup, mengejar dunia sekuler, dan mengikuti tren, adalah mengikuti arus, dan ini adalah hal yang mudah untuk dilakukan, dan dari sudut pandang subjektif, manusia sebenarnya ingin bertindak seperti ini. Sedangkan mengejar kebenaran, melakukan apa yang adil, dan menjadi orang yang memiliki rasa keadilan yang mampu melaksanakan tugas mereka dengan semestinya, merupakan hal yang sangat berat bagi mereka. Mereka harus memberontak terhadap keinginan subjektif mereka, perasaan mereka sendiri, gagasan mereka sendiri, dan mereka juga harus memberontak terhadap kemalasan mereka serta hal-hal negatif lain semacam itu. Ketika mereka menghadapi orang, rekan kerja, atau lingkungan yang tidak seperti yang mereka bayangkan, atau bahkan ketika mereka mendengar sesuatu yang menjengkelkan atau tidak menyenangkan, mereka pasti mengandalkan doa untuk mengatasinya, dan dengan demikian mereka menghadapi perlawanan yang luar biasa di jalan mengejar kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jika mereka khususnya memiliki tekad dan mengejar kebenaran dengan energi yang luar biasa, mereka akan mengalami beberapa kemajuan setelah satu atau dua tahun pengalaman. Sebaliknya, jika mereka bertindak sesuka hati mereka dan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana adanya, kemajuan mereka akan sangat lambat. Mungkin setelah beberapa waktu mereka akan menghadapi suatu peristiwa khusus, yang sangat bermakna bagi mereka, dan mereka akan memetik suatu pelajaran, dipangkas, dan di lubuk hatinya, mereka akan sangat terluka dan sangat terpengaruh, dan hanya setelah itu, barulah mereka akan dapat membuat sedikit perubahan ke arah yang lebih baik dalam hal jalan masuk kehidupan mereka. Dapatkah perubahan ke arah yang lebih baik ini memungkinkan mereka untuk membuat kemajuan? Tidak. Kemajuan mereka bergantung pada bagaimana mereka mencari kebenaran selama periode ini. Jika mereka adalah orang yang hanya bisa mencari-cari alasan, yang suka akan kenyamanan daging, dan yang tidak benar-benar mencintai kebenaran, semua yang akan mereka dapatkan dari peristiwa ini tidak lebih dari sekadar pelajaran yang dangkal, dan mereka tidak akan memperoleh pemahaman tentang kebenaran. Berdasarkan lambatnya kemajuan hidup yang kaubuat ini, Aku menjaga jarak seperti ini dalam pergaulan-Ku denganmu dan Aku menggunakan metode ini. Menurutmu, tepatkah melakukan hal ini? (Ya.) Ini sangat bermanfaat bagimu; setidaknya engkau semua merasa tenang. Aku tidak akan memberimu beban tambahan untuk kautanggung, mengawasimu dan mengamatimu sepanjang hari, selama 24 jam setiap harinya tidak membiarkanmu waktu bersantai sama sekali, menyuruhmu bekerja dengan tekun dan tanpa lelah. Aku tidak akan berusaha melakukan itu, tetapi sebaliknya membiarkan segala sesuatu berjalan secara alami denganmu. Apakah itu berarti engkau semua boleh terjerumus dalam sikap yang memanjakan diri sendiri? (Tidak.) Lalu, bagaimana Aku bisa dengan yakin membuat pilihan ini, yakni untuk tidak mengawasimu? Karena ada pemeriksaan Roh Kudus. Selain itu, jika orang yang mengejar kebenaran memiliki kebutuhan ini, dan di lubuk hatinya, bersedia mengejar kebenaran, meskipun engkau tidak mengawasinya, dia akan tetap mengejar kebenaran—dia adalah orang baik yang melaksanakan urusannya dengan semestinya. Jika dia bukan orang yang baik, tidak akan ada gunanya meskipun engkau mengawasinya. Ketika engkau mengawasinya, dia hanya akan bertindak dengan cara tertentu secara dangkal untuk memperlakukanmu dengan sikap asal-asalan, dan ketika engkau tidak mengawasi barang sejenak, dia hanya akan bertindak seperti biasanya dan kembali ke caranya yang sebelumnya. Pengejaran akan kebenaran bukanlah sesuatu yang dapat dipantau orang. Ini adalah sesuatu yang Kupahami sepenuhnya, dan itulah sebabnya Aku menggunakan metode ini untuk bergaul dan berinteraksi dengan engkau semua. Sangatlah tepat bagi-Ku untuk melakukan hal ini.

Bukankah masalah di gereja Kanada itu sudah dijelaskan secara gamblang sekarang? Dan apakah engkau semua telah memahami beberapa kebenaran dari masalah ini? Jika engkau menghadapi masalah seperti itu lagi di masa mendatang, apakah engkau akan tetap mengatakan bahwa itu adalah kasus menghukum orang dengan keras untuk memberi contoh kepada orang lain dan menjadikan mereka suatu peringatan bagi orang lain? Sebelum ini terjadi, engkau merasa bahwa tak seorang pun dapat memutuskan hubunganmu dengan Tuhan dan bahwa engkau telah sesuai dengan Tuhan. Namun, ketika engkau menghadapi masalah ini, sedikit tingkat pertumbuhanmu yang rendah itu telah tersingkap. Tingkat pertumbuhan macam apa itu? Engkau mengira engkau mampu menanggung beban berat dan menderita, bahwa tekad dan imanmu lebih besar daripada sebelumnya, dan bahwa engkau akan segera disempurnakan; ini adalah persepsi keliru yang kausimpan dalam hatimu. Dan apa yang kaupikirkan sekarang? Pemikiranmu agak prematur! Lihatlah Aku: di luarnya Aku terlihat seperti ini, Aku dapat disentuh dan dilihat—dapatkah kepribadian-Ku dianggap terbuka dan jelas? Dilihat dari kepribadian-Ku, Aku bukanlah orang yang melakukan sesuatu di belakangmu ketika suatu masalah muncul dan tidak memberitahumu apa pun, diam-diam mengambil tindakan dan kemudian membuatmu menebak apa maksud-Ku. Aku bukan tipe orang seperti itu. Masalah apa pun yang muncul, Aku selalu menjelaskannya dengan gamblang kepadamu, tetapi, engkau semua masih bisa menyimpulkan serangkaian teori semacam itu dan berkata, “Ini adalah pemahaman tertinggiku tentang Tuhan.” Bagaimana menurutmu pemahaman ini? Engkau telah memetik pelajaran sekarang, bukan? Bukankah bisa dikatakan bahwa ini adalah kegagalan terbesarmu dalam pemahamanmu tentang Tuhan? Engkau semua dapat mendengar firman yang Kuucapkan dan melihat penampilan-Ku, dan Aku adalah manusia dari darah dan daging yang dapat disentuh dan dilihat. Aku mengambil tindakan itu dan tak seorang pun di antaramu mampu memahaminya, dan kita tidak dapat mencapai suatu kesepakatan—kita bahkan tidak memiliki sedikit pun pemahaman yang tidak diucapkan ini. Engkau sangat jauh dari Tuhan! Engkau masih sangat jauh dari pemahaman akan Tuhan! Ini adalah perkataan yang benar; ini adalah situasi yang sebenarnya. Jangan mengira bahwa hanya karena engkau dapat melaksanakan sedikit tugasmu, telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dan dapat berbicara tentang beberapa doktrin, berarti engkau memahami Tuhan. Biar Kuberitahukan kepadamu, pemikiranmu masih prematur! Jangan mengira engkau benar-benar tahu satu atau dua hal. Sebenarnya, engkau masih jauh dari memahami Tuhan; engkau bahkan belum mencapai sedikit pun pemahaman ini. Orang dapat tersingkap dalam hal apa pun, dan ada orang-orang yang telah tersingkap melalui masalah penanganan gereja Kanada ini. Orang harus terus bertumbuh, dan terus mengenal dirinya sendiri dan Tuhan melalui berbagai situasi dan peristiwa ini untuk mempelajari tentang perbuatan dan watak Tuhan, memahami pemberontakan mereka, memahami dengan tepat seperti apa hubungan mereka dengan Tuhan, dan mengetahui yang sebenarnya tentang sejauh mana pemahaman dan pengetahuan mereka tentang kebenaran dan pemahaman mereka tentang Tuhan. Melalui hal-hal ini, tingkat pertumbuhan dan keadaanmu yang sebenarnya akan dapat diukur. Sudahkah engkau semua memetik pelajaran kali ini? Lain kali, berusaha untuk tidak memiliki pemahaman seperti ini. Itu sangat menyakitkan, semuanya begitu mengherankan! Apakah menurutmu masalah ini layak untuk dijelaskan dalam waktu yang sangat lama seperti ini? Seharusnya tidak perlu. Mengapa Kukatakan bahwa ini seharusnya tidak perlu? Berdasarkan kata-kata dan doktrin yang telah kaupahami, engkau semua seharusnya telah mampu melewati rintangan dalam masalah ini; dengan merenungkannya sendiri, dan semua orang mempersekutukannya bersama-sama, engkau seharusnya telah mampu memahaminya dengan cara yang relatif murni, tanpa menjadi begitu ekstrem dalam pemahamanmu. Namun ternyata, pemahaman yang ekstremlah yang telah muncul, dan Aku merasa perlu untuk mempersekutukan detail tertentu. Bukankah hatimu telah dicerahkan sekarang setelah mendengarkan persekutuan ini? Sekarang, tidak seharusnya engkau memiliki gagasan lebih jauh tentang masalah ini, bukan? Jadi, apakah engkau menganggap cara-Ku menangani orang-orang itu berlebihan? (Tidak.) Mari kita akhiri pembahasan mengenai hal ini di sini, dan Aku akan mulai mempersekutukan topik yang utama.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Itu Jahat, Berbahaya, dan Licik

Terakhir kali, kita mempersekutukan perwujudan ketujuh dari antikristus—mereka jahat, berbahaya, dan licik. Aspek apa yang terutama kita persekutukan? Kita membahas tentang bagaimana antikristus itu jahat. Mengapa kita mengatakan bahwa mereka jahat? Watak, perwujudan, dan karakteristik khusus apa dalam esensi natur mereka yang dapat menggolongkan mereka sebagai orang yang jahat, berbahaya, dan licik? Apa saja ciri-ciri nyata yang membuktikan bahwa terdapat kejahatan dalam diri mereka, dan bahwa itu sesuai dengan keadaan mereka yang sebenarnya? Apa saja karakteristik utama dari esensi natur mereka yang memberi kita alasan untuk mengatakan bahwa orang-orang semacam ini jahat? Silakan bagikan pemikiranmu. (Ada banyak antikristus yang memahami kebenaran, tetapi mereka dengan lancang menentangnya. Mereka bersikeras memilih untuk menempuh jalan mereka sendiri meskipun mereka tahu dengan jelas apa yang benar. Kejahatan antikristus juga terwujud dalam permusuhan mereka yang tidak berdasar terhadap orang-orang yang dengan tulus mengejar kebenaran dan terhadap mereka yang positif.) (Antikristus tidak ingin melihat orang lain berada dalam keadaan yang baik. Ketika rumah Tuhan mengatur agar saudara-saudari mendapatkan manfaat, antikristus hanya ingin dirinya sendiri yang menikmati manfaat tersebut—mereka tidak ingin saudara-saudari menikmatinya, jadi mereka tidak mengurus pekerjaan ini.) (Tuhan, persekutuan-Mu sebelumnya tentang bagaimana antikristus memanfaatkan Tuhan dan kebenaran sebagai alat bagi mereka untuk memperoleh status sangat berkesan bagiku, aku merasa bahwa ini sangat jahat.) Sebagian besar darimu mengingat beberapa hal, yaitu, beberapa contoh yang Kuberikan ketika mempersekutukan esensi jahat antikristus. Engkau semua hanya mengingat contoh-contohnya, tetapi telah melupakan isi dari persekutuan dan analisis-Ku tentang esensi jahat antikristus. Jadi, berapa banyak kebenaran yang Kubahas saat mempersekutukan dan menganalisis esensi natur jahat antikristus yang dapat engkau semua pahami? Karena engkau tidak dapat mengingat hal-hal ini, bukankah itu menunjukkan bahwa engkau tidak memahami satu pun dari hal-hal tersebut pada saat itu? Jika persekutuan-Ku sangat berkesan bagimu, bukankah engkau akan dapat mengingatnya sampai batas tertentu? Bukankah sesuatu yang langsung muncul dalam ingatanmu adalah hal yang engkau semua pahami? Bukankah sesuatu yang tidak dapat kauingat adalah hal yang kaudapati sangat sulit untuk kaupahami, atau yang sama sekali tidak dapat kaupahami? Ketika engkau mendengar kebenaran-kebenaran tersebut pada saat itu, engkau menganggap itu benar, dan engkau semua mengingatnya dalam hal doktrin, dan engkau harus berusaha keras untuk mengingatnya. Namun, setelah tidur semalam, engkau melupakannya. Sebulan kemudian, semuanya sama sekali hilang. Bukankah begitulah yang terjadi? Untuk mengetahui yang sebenarnya tentang esensi suatu masalah atau esensi seseorang, engkau perlu memahami kebenaran. Jika engkau masih berpaut pada sudut pandang orang tidak percaya, dan memandang serta mempertimbangkan segala sesuatu berdasarkan pernyataan orang tidak percaya, itu membuktikan bahwa engkau tidak memahami kebenaran. Jika engkau tidak memperoleh apa pun setelah beberapa tahun yang kauhabiskan untuk mendengarkan khotbah dan persekutuan, dan ketika orang mempersekutukan kebenaran kepadamu, engkau tidak dapat memahaminya, bagaimanapun cara mereka menjelaskannya kepadamu, ini menunjukkan kurangnya kemampuanmu untuk memahami kebenaran, itu disebut kualitas yang buruk. Bukankah benar begitu? (Ya.) Mengenai kejahatan antikristus, tak seorang pun di antaramu menyebutkan pernyataan yang paling penting. Mengapa engkau tidak menyebutkannya? Di satu sisi, itu karena sudah lama, dan engkau semua telah melupakannya. Di sisi lain, itu karena engkau semua tidak menyadari pentingnya pernyataan ini; engkau tidak tahu bahwa pernyataan ini adalah pernyataan terpenting yang menyingkapkan dan mengungkap esensi jahat antikristus. Apa pernyataan tersebut? Bahwa kejahatan antikristus yang terutama terwujud dalam permusuhan dan kebencian mereka terhadap semua hal yang positif dan segala sesuatu yang ada kaitannya dengan kebenaran. Mengapa antikristus memusuhi dan membenci hal-hal positif ini? Apakah hal-hal positif ini telah menyakiti mereka? Tidak. Apakah hal-hal positif ini menyinggung kepentingan mereka? Mungkin terkadang ya, terkadang sama sekali tidak. Jadi, mengapa antikristus tanpa alasan memusuhi dan membenci hal-hal positif? (Itu karena natur mereka.) Mereka memiliki natur seperti ini, mereka memusuhi dan membenci semua hal positif dan kebenaran. Ini menegaskan natur jahat antikristus. Apakah pernyataan ini penting atau tidak? Engkau semua tidak mengingat pernyataan sepenting ini; engkau hanya mengingat hal-hal yang tidak penting. Mengapa Aku mengajukan pertanyaan-pertanyaan itu kepadamu? Agar engkau semua berbicara, dan agar Aku dapat melihat sampai sejauh mana engkau semua memahami semua hal ini, seberapa banyak yang dapat kauingat dalam hatimu, dan seberapa banyak yang dapat kaupahami pada saat itu. Seperti yang diduga, engkau semua hanya mengingat beberapa hal kecil. Engkau semua menganggap semua hal yang Kubicarakan sebagai obrolan tak bermakna yang tidak masuk akal. Aku datang ke sini bukan untuk mengobrol—Aku datang ke sini untuk memberitahumu cara mengidentifikasi orang. Pernyataan yang Kuungkapkan adalah prinsip kebenaran tertinggi untuk mengidentifikasi natur jahat antikristus. Jika engkau tidak dapat menerapkan pernyataan ini, engkau tidak akan mampu mengidentifikasi atau mengetahui natur jahat antikristus. Sebagai contoh, ketika seseorang digolongkan sebagai antikristus, ada orang-orang yang mungkin berkata, “Dia baik kepada kami, dia penyayang, dan dia menolong kami. Mengapa menggolongkan orang sebaik itu sebagai antikristus?” Mereka tidak memahami bahwa meskipun di luarnya antikristus itu mungkin terlihat penyayang terhadap orang lain, dia mengganggu dan mengacaukan pekerjaan Tuhan, dan secara khusus menentang Tuhan. Sisi berbahaya dan licik dalam dirinya ini adalah sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh kebanyakan orang. Mereka sama sekali tidak dapat mengidentifikasi hal ini, dan mereka salah memahami Tuhan, mengembangkan gagasan tentang Tuhan, dan bahkan mengutuk dan mengeluh tentang Tuhan karena hal ini. Orang-orang seperti ini hanyalah bajingan dan mereka tidak dapat menerima keselamatan dari Tuhan. Ini karena mereka hanya melihat hal-hal yang dangkal, seperti bagaimana antikristus itu menjerat, membujuk, dan menjilat orang-orang, dan mereka tidak menyadari esensi jahat antikristus, mereka juga tidak melihat metode yang antikristus gunakan untuk menentang Tuhan dan membangun kerajaan mereka sendiri. Mengapa mereka tidak dapat melihat semua hal ini? Itu karena mereka tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi orang. Mereka selalu disesatkan oleh fenomena lahiriah dan tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dan akibat dari masalah tersebut. Mereka juga selalu menggunakan gagasan tradisional manusia tentang moralitas dan cara-cara dunia untuk menilai orang dan mendefinisikan mereka. Akibatnya, mereka disesatkan oleh antikristus, mereka berpihak kepada antikristus, dan pertentangan serta pertikaian pun muncul di antara mereka dan Tuhan. Kesalahan siapakah ini? Bagaimana kesalahan ini terjadi? Ini adalah akibat mereka tidak memahami kebenaran, tidak mengetahui pekerjaan Tuhan, dan selalu memandang orang dan segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka.

II. Analisis tentang Kecintaan Antikristus terhadap Hal-Hal Negatif

Hari ini, kita akan lanjutkan persekutuan kita tentang perwujudan ketujuh dari antikristus: mereka jahat, berbahaya, dan licik. Fokus perwujudan ini adalah pada kejahatan mereka, karena kejahatan mencakup baik bahaya maupun kelicikan. Kejahatan mewakili esensi antikristus, sedangkan bahaya dan kelicikan merupakan unsur tambahan. Terakhir kali, kita mempersekutukan dan menyingkapkan esensi jahat antikristus. Kita mempersekutukan beberapa konsep umum dan beberapa isi yang memiliki definisi yang kuat, membahas beberapa firman tentang menyingkapkan aspek dari esensi antikristus ini. Hari ini, kita akan melanjutkan persekutuan kita tentang pokok bahasan ini. Ada yang mungkin bertanya, “Masih adakah yang perlu dipersekutukan tentang pokok bahasan ini?” Ya. Ada beberapa detail yang masih perlu dipersekutukan di sini. Hari ini kita akan mempersekutukan pokok bahasan ini dengan cara yang berbeda dan dari sudut pandang yang berbeda. Apa karakteristik dan perwujudan utama dari natur jahat antikristus yang telah kita persekutukan terakhir kali? Orang-orang seperti antikristus memusuhi dan membenci semua hal positif dan kebenaran. Permusuhan dan kebencian mereka terhadap kebenaran dan hal-hal positif tidak memerlukan alasan, juga tidak terjadi sebagai akibat dari hasutan siapa pun, dan itu tentu saja bukan akibat mereka dirasuki oleh roh jahat. Sebaliknya, sudah menjadi bawaan mereka tidak menyukai hal-hal ini. Mereka memusuhi dan membenci semua hal ini; dalam kehidupan mereka, hingga ke sumsum tulang mereka, mereka merasa jijik ketika menjumpai hal-hal yang positif. Jika engkau memberi kesaksian bagi Tuhan atau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka akan mengembangkan kebencian terhadapmu, dan bahkan mungkin berpikiran untuk menyerangmu. Kita telah membahas aspek antikristus yang memusuhi dan membenci hal-hal positif dalam persekutuan terakhir kita, jadi kali ini kita tidak akan kembali membahasnya. Dalam persekutuan ini, kita akan membahas aspek lainnya. Apakah aspek lainnya itu? Antikristus memusuhi dan membenci hal-hal yang positif, jadi apa yang mereka sukai? Hari ini, kita akan menganalisis dan menelaah natur jahat antikristus dari sisi dan sudut pandang ini. Apakah ini perlu? (Ya.) Itu perlu. Dapatkah engkau semua menyadarinya sendiri? (Tidak.) Kebencian antikristus terhadap hal-hal positif dan kebenaran adalah natur jahat mereka. Jadi, atas dasar ini, pikirkan dengan saksama apa yang antikristus sukai, dan hal-hal apa yang mereka suka lakukan, serta metode dan cara apa yang mereka suka gunakan, serta orang seperti apa yang mereka sukai—bukankah ini sudut pandang dan sisi yang lebih baik untuk melihat natur jahat mereka? Ini memberikan pandangan yang lebih spesifik dan objektif. Pertama, antikristus tidak menyukai hal-hal positif, yang berarti bahwa mereka memusuhi hal-hal tersebut dan menyukai hal-hal negatif. Apa sajakah contoh hal-hal negatif? Kebohongan dan tipu daya—bukankah ini adalah hal-hal negatif? Ya, kebohongan dan tipu daya adalah hal-hal negatif. Jadi, apa hal positif yang merupakan kebalikan dari kebohongan dan tipu daya? (Kejujuran.) Tepat sekali, itu adalah kejujuran. Apakah Iblis menyukai kejujuran? (Tidak.) Dia menyukai tipu daya. Apa hal pertama yang Tuhan tuntut dari manusia? Tuhan berfirman, “Jika engkau ingin percaya kepada-Ku dan mengikuti-Ku, yang pertama dan terutama, harus menjadi orang seperti apakah engkau?” (Orang yang jujur.) Lalu, hal pertama apa yang Iblis ajarkan untuk orang lakukan? Berbohong. Apa hal pertama yang membuktikan bahwa antikristus memiliki natur yang jahat? (Tipu daya.) Ya, antikristus menyukai tipu daya, mereka menyukai kebohongan, dan mereka membenci dan menolak kejujuran. Meskipun kejujuran adalah hal yang positif, mereka tidak menyukainya, dan sebaliknya mereka merasa jijik dan benci terhadapnya. Sebaliknya, mereka menyukai tipu daya dan kebohongan. Jika seseorang sering berbicara jujur di depan antikristus, dengan mengatakan sesuatu seperti, “Engkau suka memanfaatkan statusmu dalam bekerja, dan terkadang engkau malas,” bagaimana perasaan antikristus tentang hal itu? (Mereka tidak menerimanya.) Tidak menerimanya adalah salah satu sikap yang mereka miliki, tetapi apakah hanya itu? Bagaimana sikap mereka terhadap orang yang mengatakan yang sebenarnya tersebut? Mereka merasa jijik dan tidak menyukai orang itu. Seorang antikristus berkata kepada saudara-saudari, “Aku telah memimpin kalian selama beberapa waktu. Tolong semua orang memberitahuku pendapat kalian tentangku.” Semua orang berpikir, “Karena engkau begitu tulus, kami akan memberimu masukan.” Seseorang berkata, “Engkau cukup serius dan tekun dalam segala hal yang kaulakukan, dan engkau telah menanggung banyak penderitaan. Kami hampir tidak tahan melihatnya, dan kami merasa sangat sedih melihatmu. Rumah Tuhan membutuhkan lebih banyak pemimpin sepertimu! Jika kami harus menunjukkan satu kekurangan, maka kekuranganmu adalah engkau terlalu serius dan tekun. Jika engkau terlalu memaksakan diri dan kelelahan, engkau tidak akan dapat terus bekerja, dan bukankah kami akan tamat riwayatnya? Lalu, siapa yang akan memimpin kami?” Ketika antikristus mendengar perkataan ini, dia merasa senang. Dia tahu bahwa itu adalah kebohongan, bahwa orang ini sedang menyanjungnya, tetapi dia bersedia mendengarkannya. Sebenarnya, orang yang mengatakan ini sedang mempermainkan antikristus dengan memperlakukannya sebagai orang bodoh, tetapi antikristus ini lebih suka dipermainkan daripada mengungkapkan natur sebenarnya dari perkataan ini. Antikristus menyukai orang-orang yang menjilat mereka dengan cara seperti ini. Orang-orang ini tidak menyebutkan kesalahan, watak rusak, atau kekurangan antikristus. Sebaliknya, mereka dengan terselubung memuji dan meninggikan dirinya. Meskipun jelas bahwa perkataan mereka adalah kebohongan dan sanjungan, antikristus dengan senang hati menerima perkataan ini, menganggapnya menghibur dan menyenangkan. Bagi antikristus, perkataan ini terasa lebih nikmat daripada rasa makanan yang paling lezat. Setelah mendengar perkataan ini, mereka merasa puas. Hal ini menggambarkan apa? Ini memperlihatkan bahwa ada watak tertentu dalam diri antikristus yang menyukai kebohongan. Misalkan seseorang memberi tahu mereka, “Engkau terlalu congkak, dan engkau memperlakukan orang dengan tidak adil. Engkau baik kepada mereka yang mendukungmu, tetapi jika seseorang menjaga jarak darimu atau tidak menjilatmu, engkau meremehkan dan mengabaikan orang itu.” Bukankah ini perkataan yang jujur? (Ya.) Bagaimana perasaan antikristus setelah mendengarnya? Mereka menjadi tidak senang. Mereka tidak ingin mendengarnya, dan mereka tidak dapat menerimanya. Mereka berusaha mencari dalih dan alasan untuk menjelaskan berbagai hal dan mengatakan hal tertentu agar mereka tidak terlihat seburuk itu. Mengenai orang-orang yang selalu menyanjung antikristus secara langsung, yang selalu mengucapkan perkataan yang enak didengar untuk memuji mereka secara terselubung, dan bahkan yang jelas-jelas menipu mereka dengan perkataan mereka, antikristus tidak pernah menyelidiki orang-orang ini. Sebaliknya, antikristus memanfaatkan mereka sebagai sosok yang penting. Mereka bahkan menempatkan orang yang terus-menerus berbohong pada posisi penting, menugaskan mereka untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu yang penting dan bermartabat, sebaliknya mengatur agar mereka yang selalu berbicara jujur, dan sering melaporkan masalah, untuk melaksanakan tugas-tugas mereka pada posisi yang tidak terlalu mencolok, mencegah mereka agar tidak memiliki akses kepada pimpinan tingkat atas atau agar tidak dikenal ataupun dekat dengan kebanyakan orang. Betapa pun berbakatnya orang-orang ini atau tugas apa pun yang mampu mereka laksanakan di rumah Tuhan—antikristus mengabaikan semua itu. Mereka hanya memedulikan orang yang dapat melakukan tipu daya dan yang menguntungkan mereka; orang-orang inilah yang mereka tempatkan pada posisi-posisi penting, tanpa sedikit pun mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan.

Antikristus menyukai tipu daya dan kebohongan. Sebagai contoh, katakanlah gereja-gereja yang menjadi tanggung jawab mereka tidak memperhatikan pekerjaan penginjilan, dan tidak berfokus membina orang untuk memberitakan Injil, dan akibatnya, hasil pekerjaan penginjilan buruk, dan hanya sedikit orang yang didapatkan. Namun, antikristus takut bahwa orang akan melaporkan situasi yang sebenarnya. Mereka membenci siapa pun yang berbicara jujur, dan menyukai orang yang dapat berbohong, melakukan tipu daya, dan menyembunyikan dengan rapat semua informasi yang tidak menguntungkan. Dengan demikian, pembicaraan apa yang paling antikristus sukai? “Setiap orang yang memberitakan Injil di gereja kita mampu bersaksi, dan masing-masing dari mereka adalah ahli dalam memberitakan Injil.” Bukankah perkataan ini dimaksudkan untuk menipu orang? Namun, antikristus senang mendengar hal-hal seperti ini. Bagaimana tanggapan antikristus setelah mendengarnya? Mereka berkata, “Bagus, hasil pekerjaan penginjilan di gereja kita terus membaik, jauh lebih baik daripada di gereja-gereja lain. Orang-orang yang memberitakan Injil di gereja kita semuanya adalah ahli dalam hal itu.” Antikristus dan orang-orang yang menyanjung mereka saling memuji dengan cara seperti ini, dan antikristus tidak menyingkapkan sanjungan mereka yang tidak tahu malu tersebut. Antikristus bekerja dengan cara berikut: ketika bawahan mereka menipu mereka, mereka rela ditipu. Antikristus hanya bermain-main dengan cara ini. Jika seseorang mengetahui situasi yang sebenarnya dan melakukan sesuatu dengan berkata, “Ini tidak akurat. Dari 10 orang yang kepadanya kami memberitakan Injil, kami telah memastikan bahwa dua dari mereka tidak menerima kebenaran, dan mereka sudah tidak mau lagi menyelidiki. Hanya tiga dari delapan lainnya yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Mari kita lakukan yang terbaik untuk membawa ketiganya masuk.” Ketika situasi yang sebenarnya terungkap, bagaimana reaksi antikristus? Mereka berpikir, “Aku tidak tahu tentang hal-hal itu!” Ketika seseorang berbicara dengan jujur tentang situasi sebenarnya dari semua hal yang tidak antikristus ketahui, apakah mereka setuju atau tidak setuju dengannya, apakah mereka senang atau tidak senang? Mereka tidak senang. Mengapa mereka tidak senang? Mereka adalah pemimpin, tetapi mereka tidak menyadari dan tidak memahami detail dan fakta mengenai pekerjaan gereja—mereka bahkan membutuhkan seseorang yang memahami apa yang sebenarnya terjadi untuk menjelaskan semuanya kepada mereka. Ketika seseorang yang memahami situasinya dan berbicara dengan jujur untuk menjelaskan masalah ini, bagaimana perasaan awal antikristus? Mereka merasa seperti telah kehilangan muka sepenuhnya, dan prestise mereka akan menurun. Mengingat natur jahat antikristus, apa yang akan mereka lakukan? Kebencian akan muncul dalam diri mereka, dan mereka akan berpikir, “Dasar cerewet! Kalau kau tidak angkat bicara, ini akan berlalu begitu saja tanpa ada yang mengetahuinya. Gara-gara kau, semua orang tahu tentang hal ini, dan mereka mungkin mulai mengagumimu dan bukan mengagumiku. Bukankah ini membuatku terlihat tidak mampu, seolah-olah aku tidak melakukan pekerjaan nyata? Aku akan terus mengingatmu. Kau mengatakan yang sebenarnya, menantang dan menentangku di setiap kesempatan. Akan kupastikan kau menyesalinya!” Coba bayangkan, bagaimana mereka memandang orang-orang yang bekerja dengan sungguh-sungguh, yang berbicara dengan jujur, dan yang melaksanakan tugas mereka dengan setia? Mereka akan menganggap orang-orang itu musuh. Bukankah ini memutarbalikkan fakta? Mereka tidak hanya gagal untuk segera bekerja sama dan menebus kesalahan yang berhubungan dengan pekerjaan mereka, tetapi mereka juga terus mengabaikan tugas mereka. Mereka bahkan memendam kebencian terhadap orang-orang yang berbicara dengan jujur dan yang berhati-hati serta bertanggung jawab dalam pekerjaan mereka. Mereka bahkan mungkin berusaha untuk menyiksa mereka. Bukankah ini perilaku antikristus? (Ya.) Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang jahat. Watak jahat antikristus terungkap dengan cara seperti ini. Setiap kali orang yang jujur muncul, setiap kali seseorang berbicara jujur, mengatakan yang sebenarnya, dan setiap kali seseorang mematuhi prinsip-prinsip dan menyelidiki natur sebenarnya dari masalah tersebut, antikristus merasa jijik dan membenci mereka, dan natur jahat mereka meledak dan terlihat dengan sendirinya. Setiap kali terdapat tipu daya, dan setiap kali kebohongan diucapkan, antikristus menjadi senang, bersuka ria di dalamnya, dan bahkan sampai mereka lupa diri. Apakah ada di antaramu yang pernah membaca kisah “Pakaian Baru Sang Kaisar”? Perilaku antikristus memiliki natur yang agak mirip. Dalam kisah itu, sang kaisar berparade telanjang di jalan-jalan, dan ribuan orang berseru, “Pakaian baru sang kaisar sungguh indah! Kaisar tampak begitu mengagumkan! Kaisar begitu agung! Pakaian baru kaisar memang ajaib!” Semua orang berbohong. Apakah sang kaisar mengetahuinya? Dia benar-benar telanjang, bagaimana mungkin dia tidak menyadari fakta bahwa dia tidak mengenakan pakaian apa pun? Ini disebut kebodohan. Jadi, para antikristus yang jahat ini, meskipun berbahaya dan licik, tidak memiliki hikmat. Mengapa Kukatakan bahwa mereka tidak memiliki hikmat? Itu karena mereka seperti kaisar yang telanjang itu. Dia tidak mampu membedakan perkataan yang dimaksudkan untuk menipunya. Dia bahkan mampu berjalan-jalan tanpa busana, memperlihatkan keburukannya. Bukankah ini kebodohan? Jadi, kejahatan antikristus paling sering memperlihatkan hal apa? Memperlihatkan kebodohan mereka.

Karena antikristus memiliki natur jahat, karena mereka menyukai tipu daya dan kebohongan tetapi tidak menyukai kejujuran, dan karena mereka membenci ucapan yang jujur, maka di gereja-gereja yang berada di bawah kekuasaan antikristus, orang-orang yang jujur atau yang berusaha untuk jujur, orang-orang yang menerapkan kebenaran dan tidak ingin menipu atau berbohong, sering kali menjadi sasaran siksaan. Bukankah itulah yang terjadi? Makin engkau berbicara jujur, makin antikristus akan menyiksamu, dan makin engkau berbicara jujur, makin mereka tidak akan menyukaimu. Sebaliknya, mereka yang menyanjung dan menipu antikristus disukai dan sangat disenangi di mata mereka. Bukankah antikristus itu jahat? Apakah ada antikristus jahat seperti itu di sekitarmu? Pernahkah engkau semua bertemu dengan mereka? Mereka tidak mengizinkan orang berbicara jujur; siapa saja yang berbicara jujur dibungkam oleh mereka. Jika engkau bisa berbohong dan berkata sesuai dengan apa yang ingin mereka katakan, menjadi kaki tangan mereka, mereka tidak akan lagi menjadi musuhmu. Jika engkau bersikeras untuk berbicara jujur dan menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, cepat atau lambat, mereka akan menyiksamu. Apakah ada di antaramu yang pernah disiksa? Hanya karena engkau menyingkapkan perbuatan jahat para pemimpin palsu dan antikristus, engkau disiksa, dan pada akhirnya, engkau disiksa sampai-sampai tidak berani mengatakan apa pun sekalipun engkau ingin mengatakannya. Apakah ini pernah terjadi? Berbicara jujur dan melaporkan masalah menyebabkan engkau disiksa. Di berbagai gereja, apakah ada di antaramu yang pernah disiksa karena melaporkan masalah? Jika seseorang yang berbohong dan menipu gereja dipangkas, apakah dia sedang disiksa? (Tidak.) Ini adalah pendisiplinan yang normal; tidak sama dengan siksaan. Ini terjadi karena engkau lalai dalam tanggung jawabmu, engkau melanggar prinsip, dan engkau bertindak dengan maksud yang salah, berbohong dan menipu, yang menyebabkanmu dipangkas. Jadi, di hadapan Tuhan, engkau tidak akan pernah menanggung konsekuensi apa pun karena berbicara jujur. Sebaliknya, di hadapan Iblis dan antikristus, engkau harus lebih berhati-hati. Hal ini mencerminkan pepatah, “Berada di dekat raja sama berbahayanya dengan berbaring di samping harimau.” Ketika engkau berbicara kepada mereka, engkau harus selalu mempertimbangkan suasana hati mereka, mengira-ngira apakah mereka akan merasa senang atau tidak dan apakah ekspresi mereka muram atau cerah, dan setelah itu memutuskan apa yang harus kaukatakan agar sesuai dengan pemikiran mereka. Sebagai contoh, jika seorang antikristus berkata, “Bukankah hari ini akan hujan?” engkau harus menjawab, “Ramalan cuaca mengatakan akan hujan hari ini.” Sebenarnya, ketika antikristus berkata akan hujan hari ini, itu karena dia tidak ingin keluar dan melaksanakan tugasnya. Jika engkau berkata, “Ramalan cuaca mengatakan akan cerah hari ini,” dia akan marah. Engkau harus segera berkata, “Oh, aku salah bicara. Hari ini akan hujan.” Antikristus berkata, “Kau baru saja mengatakan tidak akan hujan. Mengapa kau bisa mengatakan sekarang bahwa hujan akan turun?” Engkau harus menjawab, “Hanya karena saat ini cuaca cerah bukan berarti akan terus seperti itu. Seperti orang zaman dahulu berkata, ‘Tak seorang pun mampu memprediksi cuaca secara akurat.’ Ramalan cuaca tidak selalu akurat, tetapi penilaianmu pasti tepat!” Ketika antikristus mendengar ini, dia menjadi senang dan memujimu karena bersikap bijaksana. Pernahkah engkau semua menggunakan cara berperilaku seperti ini? Pernah, bukan? Apakah engkau semua mampu melakukan apa yang sering antikristus lakukan, tidak membiarkan orang berbicara jujur dan menyiksa siapa pun yang berbicara jujur? Bukankah engkau semua pernah menonton drama istana? Apa hubungan antara kaisar dan para menterinya di istana? Hubungan mereka mungkin tidak mudah diungkapkan dalam satu kalimat, tetapi ada sebuah fenomena di antara mereka, yaitu kaisar tidak mendengar begitu saja perkataan harfiah siapa pun. Dia menganalisis dan memeriksa semua yang dikatakan para menterinya, tidak pernah menganggap mereka mengatakan yang sebenarnya. Inilah prinsip kaisar itu ketika mendengarkan para menterinya berbicara. Adapun para menteri, mereka harus pandai mendengarkan maksud sebenarnya yang tidak diucapkan. Sebagai contoh, ketika kaisar berkata, “Perdana Menteri Wang menyebutkan sesuatu hari ini,” dan seterusnya, semua orang mendengarkan ini dan berpikir, “Kaisar tampaknya ingin mempromosikan Perdana Menteri Wang, tetapi dia paling takut orang-orang membentuk faksi, mencari keuntungan pribadi, dan memberontak, jadi aku tidak dapat secara terbuka mendukung Perdana Menteri Wang. Aku harus bersikap netral, tidak menentang, juga tidak mendukungnya, sehingga kaisar tidak dapat mengetahui niatku yang sebenarnya—tetapi aku juga tidak menentang keinginan kaisar.” Jadi, di benak mereka, bahkan satu pernyataan saja sudah melibatkan begitu banyak pemikiran, dengan liku-liku yang bahkan lebih rumit daripada jalan yang dilalui ular. Makna inti dari apa yang mereka katakan tetap sulit dipahami, diselimuti ambiguitas. Diperlukan pengalaman yang dikumpulkan selama bertahun-tahun untuk dapat menganalisis pernyataan mana yang benar atau bohong, dan engkau harus menafsirkan makna yang dimaksudkan berdasarkan cara mereka biasanya berperilaku dan berbicara. Singkatnya, tidak ada satu pun pernyataan yang jujur dalam ucapan mereka, dan semua yang mereka katakan adalah kebohongan. Dialog setiap orang, baik yang berpangkat lebih rendah atau lebih tinggi, mengandung cara bicaranya masing-masing. Mereka berbicara dari sudut pandang mereka sendiri, tetapi apa yang mereka katakan tidak pernah merupakan makna harfiah yang kaudengar—itu hanyalah kebohongan. Bagaimana kebohongan muncul? Karena orang memiliki maksud, tujuan, dan motivasi tertentu dalam ucapan dan tindakan mereka, maka ketika berbicara, mereka berhati-hati dengan perkataan mereka dan dengan maksud sebenarnya dari perkataan mereka, mereka berbicara berputar-putar, dan mereka memiliki metode bicara mereka sendiri. Begitu mereka memiliki metode tertentu, apakah itu masih ucapan yang jujur? Tidak. Perkataan mereka mengandung banyak lapisan makna, gabungan antara yang sebenarnya dan yang bohong—ada yang benar, ada yang bohong—dan ada yang dimaksudkan untuk menipu. Dalam hal apa pun, perkataan mereka tidak jujur. Ambil contoh Perdana Menteri Wang yang baru saja disebutkan. Ada seseorang yang secara terbuka menentang Perdana Menteri Wang di istana. Penentangan yang diucapkannya tidak langsung terlihat apakah benar atau bohong. Engkau harus mencari tahu lebih jauh. Dalam adegan berikutnya, dia sedang minum di ruang tamu rahasia di rumah Perdana Menteri Wang. Ternyata mereka berdua bekerja sama. Jika engkau hanya menonton adegan di mana orang ini menentang Perdana Menteri Wang, bagaimana engkau bisa melihat bahwa keduanya sebenarnya bekerja sama? Mengapa dia menentangnya? Untuk menghindari kecurigaan dan menggunakan ini untuk membuat kaisar menurunkan kewaspadaannya, sehingga dia tidak curiga bahwa mereka bersekongkol. Bukankah ini sebuah taktik? (Ya.) Orang-orang ini hidup dalam lingkaran di mana mereka tidak berani mengucapkan satu pun perkataan yang sebenarnya. Jika berbohong setiap hari sangat melelahkan, mengapa mereka tidak keluar saja? Mereka bahkan mengunjungi makam lawan yang telah meninggal—ada niat apa melakukan hal itu? Mereka senang sekali bertarung dengan orang lain; tanpa bertarung, mereka merasa hidup ini membosankan. Jika tidak ada pertarungan, mereka menganggap hidup ini terlalu membosankan. Dengan memiliki semua rencana licik dan intrik ini di benak mereka tetapi tidak ada tempat untuk menggunakannya, mereka membutuhkan saingan untuk dilawan, untuk melihat siapa yang lebih unggul. Baru setelah itulah mereka merasa hidup mereka berharga. Jika lawan mereka mati, mereka merasa seperti hidup mereka sudah tidak lagi bermakna. Katakan kepada-Ku, dapatkah orang-orang seperti ini direformasi? (Tidak.) Ini adalah natur mereka. Antikristus memiliki natur seperti ini: mereka bertarung melawan orang lain dan melawan para pemimpin serta pekerja setiap hari. Mereka bahkan bertarung melawan Tuhan, berbohong dan menipu setiap hari, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Mereka tidak bisa duduk tenang sejenak pun. Mereka tidak mampu menerima kebenaran, bagaimanapun caranya kebenaran itu dipersekutukan kepada mereka. Seperti naga merah yang sangat besar, mereka tidak akan beristirahat sampai mereka sepenuhnya dihancurkan.

Antikristus tidak menyukai orang yang berbicara jujur, mereka tidak menyukai orang yang jujur. Mereka menyukai tipu daya dan kebohongan. Jadi, bagaimana sikap mereka terhadap Tuhan? Sebagai contoh, bagaimana sikap mereka terhadap Tuhan yang menuntut orang untuk bersikap jujur? Pertama, mereka memandang rendah kebenaran ini. Kemampuan mereka untuk menghina hal-hal positif menunjukkan dengan sangat jelas masalah mereka, dan itu sudah membuktikan bahwa natur mereka jahat. Namun, ini bukanlah gambaran yang lengkap atau menyeluruh. Jika ditelusuri lebih dalam, bagaimana antikristus memahami tuntutan Tuhan terhadap manusia untuk bersikap jujur? Mereka mungkin berkata, “Menjadi orang jujur, berbicara kepada tuhan tentang segala hal, memberitahukan semuanya kepada tuhan, dan menceritakan segala sesuatu secara terbuka kepada saudara-saudari—bukankah itu berarti kehilangan martabatku? Itu berarti tidak memiliki martabat, tidak memiliki harga diri, dan tentu saja tidak memiliki privasi. Ini mengerikan; kebenaran macam apa ini?” Bukankah mereka memandang kebenaran dengan cara seperti ini? Di dalam hatinya, antikristus bukan saja merendahkan firman dan tuntutan Tuhan untuk bersikap jujur, tetapi mereka juga bahkan mungkin mengutuknya. Jika mereka sampai bisa mengutuknya, dapatkah mereka menjadi orang yang jujur? Sama sekali tidak, mereka sama sekali tidak bisa bersikap jujur. Bagaimana reaksi antikristus ketika mereka melihat ada orang-orang yang mengakui bahwa mereka telah berbohong? Di lubuk hatinya, mereka mencemooh dan mengejek perilaku seperti itu. Mereka yakin bahwa orang yang berusaha untuk bersikap jujur sangatlah bodoh. Bukankah jahat mendefinisikan orang jujur sebagai orang bodoh? (Ya.) Ini jahat. Mereka berpikir, “Adakah orang yang mengatakan yang sebenarnya di tengah masyarakat sekarang ini? Tuhan memintamu untuk bersikap jujur, dan kau benar-benar berusaha untuk bersikap jujur—kau bahkan berbicara dengan jujur tentang hal-hal seperti itu. Kau benar-benar sangat bodoh!” Sikap merendahkan yang mereka rasakan di lubuk hati mereka terhadap orang jujur membuktikan bahwa mereka mengutuk dan membenci kebenaran ini, dan mereka tidak menerimanya, juga tidak tunduk padanya. Bukankah ini adalah kejahatan antikristus? Kebenaran ini jelas merupakan hal yang positif, dan merupakan aspek menjalani kemanusiaan normal yang seharusnya orang miliki dalam cara mereka berperilaku, tetapi antikristus mengutuknya. Ini jahat. Di gereja, sering kali ada orang-orang yang akhirnya “dipangkas” oleh pemimpin tertentu karena mereka melaporkan masalah atau menggambarkan keadaan yang sebenarnya kepada Yang di Atas—mereka disiksa karenanya. Terkadang, ketika Yang di Atas menanyakan situasi di gereja, ada pemimpin yang hanya melaporkan hal-hal yang positif dan tidak melaporkan hal-hal yang negatif. Ketika seseorang mendengar bahwa laporan seorang pemimpin tidak dibuat berdasarkan fakta, dan memintanya untuk mengatakan yang sebenarnya, pemimpin tersebut menyingkirkan orang ini, dan menghalanginya agar tidak mengatakan yang sebenarnya. Ada seseorang yang tidak menerima cara bertindak antikristus tersebut. Dia berpikir, “Karena kau tidak mau berbicara dengan jujur, aku tidak akan memperlakukanmu sebagai pemimpin. Aku akan mengatakan yang sebenarnya kepada Yang di Atas. Aku tidak takut jika mereka memangkasku.” Jadi, dia pun dengan setia melaporkan situasi yang sebenarnya kepada Yang di Atas. Ketika dia melakukan hal ini, situasi pun tersingkap sepenuhnya di gereja. Mengapa? Karena orang ini telah menyingkapkan fakta tentang antikristus tersebut—dia telah menyingkapkan keadaan yang sebenarnya. Apakah antikristus itu setuju dengan hal ini? Dapatkah dia menoleransi hal ini? Dia sama sekali tidak akan mengampuni orang yang melaporkan masalahnya. Apa yang antikristus itu lakukan? Segera setelah itu, dia mengadakan pertemuan tentang masalah ini, dia meminta orang-orang untuk membahasnya dan mengamati reaksi mereka. Kebanyakan orang, yang mudah terpengaruh, mempertimbangkan masalah tersebut dan berpikir, “Seseorang telah melaporkan fakta-faktanya, dan sekarang pemimpin ini berada dalam bahaya. Kami tidak melaporkan apa yang sedang terjadi—jika Yang di Atas memutuskan untuk menghukum pemimpin ini, bukankah kami akan terlibat bersamanya?” Jadi, orang-orang ini mencari cara untuk membela pemimpin itu, dan sebagai akibatnya, orang yang melaporkan situasi sebenarnya dikucilkan. Dengan cara seperti ini, antikristus dapat berbuat sekehendak hatinya, karena kejahatan apa pun yang dia lakukan, tak seorang pun berani melaporkan situasi tersebut kepada Yang di Atas, dan dengan demikian dia telah mencapai tujuannya. Jadi, bagi sebagian orang, melaporkan situasi tersebut kepada Yang di Atas mendatangkan banyak kesulitan yang nyata. Mereka mengetahui fakta-faktanya, tetapi antikristus selalu ingin membungkam mereka. Karena takut dan segan, mereka berkompromi, dan dengan melakukannya, bukankah mereka telah menjadi korban pemaksaan yang antikristus lakukan? Pada akhirnya, setelah antikristus ini disingkapkan dan diberhentikan, bagaimana menurutmu perasaan orang-orang yang berkompromi? Apakah mereka menyesalinya? (Ya.) Mereka merasa senang sekaligus menyesal, berpikir, “Seandainya aku tahu ini akan berakhir seperti ini, aku tidak akan menyerah. Aku seharusnya terus menyingkapkan dirinya dan melaporkan masalahnya sampai dia diberhentikan.” Namun, kebanyakan orang tidak dapat melakukan hal seperti itu; mereka terlalu pengecut.

Antikristus menyukai tipu daya dan kebohongan serta membenci kejujuran; ini merupakan perwujudan nyata pertama dari natur jahat mereka. Engkau bisa melihat bahwa ada orang-orang yang selalu berbicara dengan cara yang membuat orang lain sulit untuk memahaminya. Terkadang kalimat mereka ada awalnya tetapi tidak ada akhirnya, terkadang ada akhirnya tetapi tidak ada awalnya. Engkau sama sekali tidak tahu apa yang ingin mereka katakan, tak satu pun yang mereka katakan masuk akal bagimu, dan jika engkau meminta mereka menerangkan dengan jelas, mereka tidak akan menjelaskannya. Mereka sering menggunakan kata ganti orang dalam perkataan mereka. Misalnya, mereka melaporkan sesuatu, dan berkata, “Pria itu—um, dia berpikir seperti itu, dan kemudian saudara-saudari tidak terlalu ...” Mereka bisa terus berbicara selama berjam-jam dan tetap tidak mengungkapkan diri mereka dengan jelas, tergagap dan terbata-bata, tidak menyelesaikan kalimat mereka, hanya mengucapkan beberapa kata tunggal yang tidak ada hubungannya satu sama lain, membuatmu tidak lebih mengerti dari sebelumnya—bahkan membuatmu gelisah. Sebenarnya, mereka telah menempuh pendidikan yang memadai dan berpendidikan tinggi—jadi mengapa mereka tidak mampu mengucapkan kalimat yang sempurna? Ini adalah masalah watak. Mereka sangat licik sehingga memerlukan upaya keras bahkan untuk mengatakan yang sebenarnya. Tidak ada fokus dalam apa pun yang antikristus katakan, selalu ada awalnya tetapi tidak ada akhirnya; mereka mengucapkan sebagian kalimat kemudian tidak menyambung kalimat selanjutnya, dan mereka selalu menunggu reaksi orang, karena mereka tidak ingin engkau memahami maksud perkataannya, mereka ingin engkau menebaknya. Jika mereka memberitahumu secara langsung, engkau akan menyadari apa yang mereka katakan dan mengetahui yang sebenarnya, bukan? Mereka tidak menginginkan itu. Apa yang mereka inginkan? Mereka ingin engkau menebaknya sendiri, dan mereka dengan senang hati membiarkanmu yakin bahwa tebakanmu benar—dalam hal ini, karena mereka tidak mengatakannya, mereka tidak perlu bertanggung jawab. Selain itu, apa yang mereka dapatkan ketika engkau menebak maksud perkataan mereka? Hal yang kaukatakan tepat merupakan hal yang ingin mereka dapatkan darimu dan itu memberi tahu mereka ide dan pandanganmu tentang hal tersebut. Dari situlah, mereka akan berbicara secara selektif, memilih apa yang harus dikatakan dan tidak dikatakan, dan bagaimana mengatakannya, dan kemudian mereka akan mengambil langkah selanjutnya dalam rencana mereka. Setiap kalimat diakhiri dengan jebakan, dan saat engkau mendengarkannya, jika engkau terus menyambung kalimat mereka, engkau akan benar-benar terperangkap dalam jebakan tersebut. Apakah selalu berbicara seperti ini melelahkan bagi mereka? Watak mereka jahat—mereka tidak merasa lelah. Ini benar-benar alami bagi mereka. Mengapa mereka ingin membuat jebakan ini untukmu? Karena mereka tidak bisa mengetahui sudut pandangmu dengan jelas, dan mereka takut engkau akan mengetahui sudut pandang mereka yang sebenarnya. Di saat yang sama mereka mencoba menghentikanmu agar tidak memahami mereka, mereka mencoba memahamimu. Mereka ingin memperoleh pandangan, ide, dan metode darimu. Jika mereka berhasil, itu berarti jebakan mereka berhasil. Beberapa orang mengulur waktu dengan sering mengatakan “hmm” dan “hah”; mereka tidak mengungkapkan sudut pandang tertentu. Yang lain mengulur waktu dengan mengatakan “sepertinya” dan “ya begitulah ...,” untuk menutupi apa yang sebenarnya mereka pikirkan, menggunakan ini menggantikan apa yang sebenarnya ingin mereka katakan. Ada banyak kata fungsi, kata keterangan, dan kata kerja bantu yang tidak berguna dalam setiap kalimat mereka. Jika engkau merekam perkataan mereka dan mencatatnya, engkau akan mendapati tidak satu pun dari perkataan itu mengungkapkan sudut pandang atau sikap mereka terhadap hal tersebut. Semua perkataan mereka mengandung jebakan, pencobaan, dan bujukan tersembunyi. Watak apakah ini? (Jahat.) Sangat jahat. Apakah ini termasuk tipu daya? Jebakan, pencobaan, dan bujukan yang mereka ciptakan ini disebut tipu daya. Ini merupakan karakteristik umum dari orang-orang yang memiliki esensi jahat antikristus. Bagaimana karakteristik umum ini terwujud? Mereka melaporkan kabar baik tetapi tidak melaporkan kabar buruk, mereka terutama berbicara dengan menggunakan istilah yang menyenangkan, berbicara terbata-bata, menyembunyikan sebagian dari maksud mereka yang sebenarnya, mereka berbicara secara membingungkan, berbicara samar-samar, dan perkataan mereka mengandung pencobaan. Semua hal ini adalah jebakan, dan semuanya adalah sarana tipu daya.

Sebagian besar antikristus memperlihatkan perwujudan ini, serta berbicara dan bertindak dengan cara seperti ini. Dapatkah engkau semua mengidentifikasi perwujudan ini jika mulai berhubungan dengan mereka untuk waktu yang lama? Dapatkah engkau mengetahui yang sebenarnya tentang mereka? Pertama, engkau harus memastikan apakah mereka adalah orang yang jujur atau bukan. Sebanyak apa pun mereka menuntut orang lain untuk bersikap jujur dan mengatakan yang sebenarnya, engkau harus melihat apakah mereka sendiri orang yang jujur, apakah mereka berusaha untuk jujur, dan apa sudut pandang dan sikap mereka terhadap orang yang jujur. Lihatlah apakah mereka merasa jijik, benci, dan mendiskriminasi orang jujur di lubuk hati mereka, atau apakah di lubuk hatinya, mereka juga ingin menjadi orang jujur, tetapi merasa itu sulit dan berat, sehingga mereka tidak mampu melakukannya. Engkau perlu mencari tahu yang manakah dari hal-hal ini yang merupakan situasi mereka. Dapatkah engkau mengidentifikasi hal ini? Dalam waktu singkat, engkau mungkin tidak dapat melakukannya, karena jika cara-cara licik yang mereka gunakan itu cerdik, engkau mungkin tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang mereka. Namun, seiring berjalannya waktu, semua orang akan mampu mengetahui diri mereka yang sebenarnya; mereka tidak dapat menyembunyikan kebenaran tentang diri mereka untuk selamanya. Ini sama seperti naga merah yang sangat besar, yang sering mengatakan bahwa mereka “melayani rakyat” dan “bertindak sebagai pelayan masyarakat”. Namun, siapa yang sekarang ini masih percaya bahwa mereka adalah partai rakyat? Siapa yang masih percaya bahwa mereka membuat keputusan atas nama rakyat? Tidak ada seorang pun yang masih percaya akan perkataan tersebut, bukan? Awalnya, rakyat memiliki harapan yang optimistis, berpikir bahwa dengan adanya Partai Komunis, mereka dapat mengubah nasib mereka dan menjadi tuan, bahwa partai akan melayani rakyat dan bertindak sebagai pelayan masyarakat. Namun sekarang ini, siapa yang masih percaya pada perkataan setan yang mereka ucapkan? Bagaimana rakyat menilai mereka sekarang? Mereka telah menjadi musuh rakyat. Jadi, bagaimana mereka berubah dari pelayan masyarakat menjadi musuh masyarakat? Melalui tindakan mereka, dan dengan membandingkan tindakan mereka dengan perkataan mereka, rakyat mendapati bahwa semua hal yang mereka katakan hanyalah kebohongan, kepalsuan, dan perkataan yang dimaksudkan untuk menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya. Mereka mengucapkan perkataan yang paling menyenangkan didengar tetapi melakukan hal-hal yang terburuk. Antikristus juga seperti ini. Sebagai contoh, mereka berkata kepada saudara-saudari, “Kalian harus melaksanakan tugas kalian dengan setia—jangan biarkan tugas-tugas itu tercemar oleh ketidakmurnian pribadi.” Namun, pikirkanlah, apakah mereka sendiri bertindak seperti ini? Ketika engkau menyarankan sesuatu kepada mereka, begitu engkau mengungkapkan sedikit pendapatmu, mereka tidak akan setuju ataupun menerimanya. Ketika kepentingan pribadi mereka berbenturan dengan tugas mereka atau kepentingan rumah Tuhan, mereka akan berjuang demi setiap keuntungan dan tidak mau mengalah sedikit pun. Pikirkan tentang perilaku mereka, lalu bandingkan dengan apa yang mereka katakan. Apa yang kau perhatikan? Perkataan mereka enak didengar, tetapi semuanya adalah kepalsuan yang dimaksudkan untuk menipu orang. Sedangkan ketika mereka berencana licik dan berjuang demi kepentingan mereka, perilaku mereka, serta maksud, cara, dan metode tindakan mereka, semuanya asli—semuanya itu tidak palsu. Berdasarkan hal-hal ini, engkau bisa memperoleh sedikit kemampuan untuk mengidentifikasi antikristus.

Antikristus menyukai kebohongan dan tipu daya—apa lagi yang mereka sukai? Mereka menyukai taktik, siasat, dan rencana jahat. Mereka bertindak berdasarkan falsafah Iblis, tidak pernah mencari kebenaran, sepenuhnya mengandalkan kebohongan dan tipu daya serta menggunakan siasat dan rencana jahat. Sejelas apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, sekalipun mereka mengakuinya dengan menganggukkan kepala, mereka tidak akan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Sebaliknya, mereka akan memeras otak dan bertindak menggunakan siasat dan rencana jahat. Sejelas apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, tampaknya mereka tidak dapat memahaminya; mereka hanya melakukan segala sesuatu dengan cara yang mereka kehendaki, cara yang mereka inginkan, dan cara apa pun yang sesuai dengan kepentingan pribadi mereka. Mereka berbicara dengan lihai, menyembunyikan kenyataan mereka dan diri mereka yang sebenarnya, membodohi dan mengelabui orang, dan ketika orang lain tertipu, mereka merasa senang, dan ambisi serta keinginan mereka telah terpenuhi. Ini adalah metode dan cara yang antikristus lakukan secara konsisten. Terhadap orang-orang jujur yang berterus terang dalam cara mereka berbicara, yang berbicara dengan jujur dan yang secara terbuka mempersekutukan kenegatifan, kelemahan, dan keadaan mereka yang memberontak, dan yang berbicara dari hati, antikristus merasa jijik di dalam hatinya dan mendiskriminasi mereka. Mereka menyukai orang-orang yang, seperti halnya mereka, berbicara dengan cara yang bengkok dan menipu serta tidak menerapkan kebenaran. Ketika mereka bertemu dengan orang-orang seperti itu, di dalam hatinya, mereka merasa senang, seolah-olah mereka telah menemukan seseorang seperti mereka. Mereka tidak perlu lagi khawatir bahwa ada orang lain yang lebih baik daripada mereka atau mampu mengidentifikasi mereka. Bukankah ini merupakan perwujudan dari natur jahat antikristus? Bukankah hal ini bisa menunjukkan bahwa mereka jahat? (Ya, bisa.) Mengapa hal-hal ini dapat menggambarkan bahwa antikristus itu jahat? Hal-hal positif dan kebenaran adalah apa yang seharusnya dicintai oleh setiap makhluk ciptaan yang rasional dan memiliki hati nurani. Namun, bagi antikristus, hal-hal positif ini mereka anggap sebagai rasa sakit di leher mereka dan duri dalam daging mereka. Siapa saja yang mematuhi atau menerapkan hal-hal positif menjadi musuh mereka, dan mereka memusuhi orang-orang seperti itu. Bukankah ini mirip dengan natur permusuhan Iblis terhadap Ayub? (Ya.) Naturnya sama, wataknya sama dengan watak Iblis, dan esensinya juga sama. Natur antikristus berasal dari Iblis, dan mereka termasuk dalam kategori yang sama dengan Iblis. Oleh karena itu, antikristus itu bersekongkol dengan Iblis. Apakah pernyataan ini berlebihan? Sama sekali tidak; itu sepenuhnya benar. Mengapa? Karena antikristus tidak menyukai hal-hal positif. Mereka senang terlibat dalam tipu daya, mereka menyukai kebohongan, penampilan yang menyesatkan, dan kepura-puraan. Jika seseorang menyingkapkan diri mereka yang sebenarnya, dapatkah mereka tunduk dan menerimanya dengan gembira? Bukan saja tidak dapat menerimanya, mereka juga akan menanggapi dengan menghujani orang tersebut dengan caci maki. Orang yang mengatakan yang sebenarnya atau menyingkapkan diri mereka yang sebenarnya akan menyulut amarah mereka dan membuat mereka tiba-tiba murka. Sebagai contoh, ada seorang antikristus yang sangat ahli dalam berpura-pura. Semua orang menganggapnya orang yang baik: penyayang, mampu bersimpati dengan orang lain, mampu memahami kesulitan orang lain, dan sering mendukung serta membantu mereka yang lemah dan negatif. Setiap kali orang lain mengalami kesulitan, dia dapat menunjukkan perhatian dan memaklumi mereka. Di dalam hatinya, orang-orang merasa antikristus ini lebih hebat daripada Tuhan. Mengenai orang yang berpura-pura berbudi luhur ini, jika engkau menyingkapkan kepura-puraan dan tipu dayanya, jika engkau mengatakan yang sebenarnya kepadanya, dapatkah dia menerimanya? Dia bukan saja tidak akan menerimanya, melainkan dia juga akan mulai meningkatkan kepura-puraan dan tipu dayanya. Katakan kepada-Ku, jika engkau menyingkapkan kepura-puraan orang Farisi ketika mereka membawa kitab suci mereka ke sudut-sudut jalan untuk berdoa dan membacakannya agar orang lain mendengarnya, dan engkau mengatakan kepada mereka bahwa mereka melakukannya untuk pamer, akankah mereka mengakui bahwa perkataanmu benar adanya? Akankah mereka dengan senang hati menerimanya? Akankah mereka merenungkan perkataanmu? Dapatkah mereka mengakui bahwa apa yang mereka lakukan adalah penipuan dan tipu daya? Dapatkah mereka merenungkannya, bertobat, dan tidak pernah lagi bertindak seperti ini? Sama sekali tidak. Jika engkau kemudian berkata, “Tindakanmu menyesatkan orang dan engkau akan masuk neraka dan dihukum,” bukankah engkau mengatakan yang sebenarnya? (Ya.) Engkau mengatakan yang sebenarnya. Akankah mereka menerimanya? Tidak, mereka akan langsung menjadi sangat murka dan berkata, “Apa? Kau bilang aku akan masuk neraka dan dihukum? Itu gila! Aku percaya kepada tuhan, bukan kepadamu! Perkataanmu tidak ada artinya!” Apakah hanya itu yang mereka lakukan? Apa yang akan mereka lakukan selanjutnya? Mereka kemudian akan berkata, “Aku telah bepergian ke mana-mana, sudah memberitakan Injil kepada begitu banyak orang, menghasilkan begitu banyak buah, memikul begitu banyak salib, dan aku telah begitu banyak menderita di penjara—kau, bocah, aku sudah mulai percaya kepada tuhan, sejak kau masih dalam kandungan ibumu!” Natur mereka terungkap, bukan? Bukankah mereka mengkhotbahkan kesabaran dan toleransi—lalu mengapa mereka tidak bisa menoleransi masalah kecil ini? Mengapa mereka tidak bisa menoleransinya? Karena engkau telah mengatakan yang sebenarnya, engkau telah menyingkapkan diri mereka yang sebenarnya, dan mereka tidak memiliki tempat tujuan. Apakah mereka masih bisa menoleransi ini? Jika mereka bukan antikristus, jika mereka menempuh jalan antikristus tetapi mampu menerima kebenaran, dan mereka juga memperlihatkan perwujudan penipuan, apa yang akan mereka lakukan jika engkau menyingkapkan penipuan mereka? Mereka mungkin tidak akan langsung merenungkan diri mereka sendiri, dan berkata bahwa mereka melakukannya mungkin terdengar tidak realistis dan kosong. Namun, reaksi pertama kebanyakan orang normal saat mendengarnya adalah mereka merasakan rasa sakit yang menyengat di hati mereka. Rasa sakit yang menyengat ini menandakan apa? Itu berarti mereka terpengaruh oleh apa yang mereka dengar; mereka tidak menyangka seseorang berani bertindak dengan begitu gegabah, mengatakan yang sebenarnya, dan mengutuk mereka seperti ini di depan mereka—perkataan ini adalah sesuatu yang tidak pernah mereka duga dan tidak pernah mereka dengar sebelumnya. Terlebih dari itu, mereka merasa malu dan ingin menyelamatkan diri dari rasa malu tersebut. Saat mereka merenungkan ucapanmu yang mengatakan bahwa berdiri di sudut jalan untuk berdoa dan membaca kitab suci itu menyesatkan orang, setelah memeriksa diri mereka sendiri, mereka mendapati bahwa mereka memang melakukannya untuk menunjukkan kepada orang-orang betapa salehnya mereka, betapa mereka sangat mengasihi Tuhan, dan seberapa mampu mereka menderita, bahwa ini adalah tipuan, dan apa yang kaukatakan adalah benar. Mereka mendapati bahwa jika mereka terus bertindak seperti ini, mereka tidak akan sanggup bertemu orang lain karena malu. Mereka memiliki rasa malu, dan dengan rasa malu itu, mereka mungkin mampu sedikit menahan diri dan menghentikan perbuatan jahat mereka atau tindakan mereka yang tidak tahu malu dan akan membuat mereka kehilangan muka. Apa artinya ketika mereka berhenti terus bertindak seperti ini? Itu menyiratkan sedikit pertobatan. Tidak bisa dipastikan bahwa mereka akan bertobat, tetapi setidaknya ada kemungkinan mereka akan bertobat, yang jauh lebih baik daripada para antikristus dan orang Farisi. Apa yang membuatnya lebih baik? Karena mereka memiliki hati nurani dan rasa malu, perkataan orang lain yang menyingkapkan diri mereka menusuk hati mereka. Meskipun mereka mungkin merasa malu dan martabat mereka terluka, setidaknya mereka dapat mengakui bahwa perkataan ini benar. Sekalipun mereka tak mampu menjaga martabatnya, di lubuk hatinya, mereka telah mengakui dan tunduk pada perkataan itu, dan telah menerimanya. Apa bedanya dengan antikristus? Mengapa kita mengatakan bahwa antikristus itu jahat? Kejahatan antikristus terletak pada fakta bahwa ketika mereka mendengar sesuatu yang benar, mereka bukan saja tidak dapat menerimanya, melainkan mereka juga membencinya. Selain itu, mereka menggunakan cara mereka sendiri, mencari dalih, alasan, dan berbagai faktor objektif untuk membela dan menjelaskan diri mereka sendiri. Apa tujuan yang ingin mereka capai? Mereka ingin mengubah hal-hal negatif menjadi hal-hal positif dan hal-hal positif menjadi hal-hal negatif—mereka ingin membalikkan keadaan. Bukankah ini jahat? Mereka berpikir, “Sekalipun perkataanmu benar, sekalipun perkataanmu sesuai dengan kebenaran, dapatkah engkau melawan kemahiranku dalam berbicara? Meskipun semua perkataan yang kuucapkan jelas-jelas salah, menipu, dan menyesatkan, aku akan tetap menyangkal dan mengutuk apa yang kaukatakan.” Bukankah ini jahat? Ini memang jahat. Menurutmu, ketika antikristus melihat orang baik, apakah di dalam hatinya, antikristus tidak menganggap orang itu jujur? Mereka sebenarnya menganggap orang itu jujur dan merupakan orang yang mengejar kebenaran, tetapi apa definisi mereka tentang kejujuran dan pengejaran akan kebenaran? Mereka menganggap orang jujur itu bodoh. Mereka merasa jijik, benci, dan memusuhi pengejaran akan kebenaran. Mereka yakin bahwa itu salah, bahwa tak seorang pun bisa sebegitu bodohnya sampai-sampai meninggalkan segalanya untuk mengejar kebenaran, mengatakan apa pun kepada siapa pun, dan memercayakan segalanya kepada Tuhan. Tak seorang pun sebodoh itu. Mereka merasa bahwa semua tindakan ini salah, dan mereka tidak percaya pada satu pun dari tindakan itu. Apakah antikristus percaya bahwa Tuhan itu mahakuasa dan benar? (Tidak.) Jadi, mereka membubuhi tanda tanya di balik semua hal ini di benak mereka. Apa maksud mereka sebenarnya di sini? Bagaimana kita menafsirkan tumpukan tanda tanya ini? Mereka tidak hanya meragukan atau mempertanyakannya; pada akhirnya, mereka juga menyangkalnya dan bertujuan untuk membalikkan keadaan. Apa maksud-Ku membalikkan keadaan? Mereka berpikir, “Apa gunanya bersikap adil? Jika kebohongan diulang seribu kali, itu akan menjadi kebenaran. Jika tak seorang pun mengatakan yang sebenarnya, maka itu bukanlah kebenaran dan tidak ada gunanya—itu hanyalah kebohongan!” Bukankah ini memutarbalikkan yang benar dan yang salah? Ini adalah kejahatan Iblis—mendistorsi fakta dan memutarbalikkan yang benar dan yang salah—ini adalah hal yang mereka sukai. Antikristus paling mahir dalam berpura-pura dan menipu. Hal yang paling mahir mereka lakukan tentu saja adalah hal bawaan mereka, dan hal bawaan mereka adalah hal yang ada dalam esensi natur mereka. Terlebih dari itu, itulah yang mereka dambakan dan cintai, dan itu juga merupakan aturan tentang cara mereka bertahan hidup di dunia. Mereka menganut pepatah seperti “Orang baik mati muda sementara orang jahat hidup hingga lanjut usia”, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Nasib seseorang ada di tangannya sendiri,” “Manusia akan menang atas alam,” dan seterusnya. Adakah dari pernyataan-pernyataan ini yang selaras dengan kemanusiaan atau hukum alam yang dapat dipahami oleh manusia normal? Tidak satu pun. Jadi, bagaimana antikristus bisa begitu menyukai perkataan setan dari Iblis ini dan bahkan menganggapnya sebagai semboyan mereka? Yang bisa kita katakan hanyalah, itu karena natur mereka sangat jahat.

Aku bertemu beberapa kali dengan seorang pemimpin gereja tertentu dalam kurun waktu sekitar setahun. Kami sempat beberapa kali bertemu, tetapi percakapan kami terbatas karena dia bukan orang yang mau banyak bicara. Apa artinya—“bukan orang yang mau banyak bicara”? Itu berarti dia tidak akan banyak berbicara meskipun engkau mengajukan pertanyaan kepadanya. Lalu, apakah dia seperti ini dalam berinteraksi dengan orang lain di gereja? Ada dua kemungkinan situasi. Kepada mereka yang memiliki pemikiran yang sama, dia memiliki banyak hal untuk dikatakan. Namun, kepada mereka yang tidak memiliki pemikiran yang sama, dia bersikap waspada dan tidak mau banyak berbicara. Kemudian, Aku menyimpulkan bahwa selama interaksi-Ku dengannya, dia mengucapkan kalimat “klasik” yang seluruhnya berjumlah lima kalimat. Dia tidak mau banyak bicara, dan ketika dia mengatakan sesuatu, itu menjadi kalimat “klasik”. Orang macam apakah ini? Bisakah kita menyebutnya “orang terhormat”? Sangat normal bagi para pemimpin atau pekerja gereja untuk berinteraksi dengan-Ku dan membahas berbagai hal, bukan? Namun, orang ini unik. Dia hanya mengucapkan lima kalimat, lima kalimat yang sangat “klasik”. Dengarkan apa yang membuat kalimat-kalimat ini begitu “klasik”. Setiap kalimatnya memiliki konteksnya sendiri dan sedikit kisah di baliknya. Mari kita mulai dengan asal mula kalimat pertamanya.

Di gereja yang dipimpin oleh pemimpin ini, ada seorang yang jahat yang telah melakukan beberapa hal buruk dan mengganggu pekerjaan gereja. Semua orang melihat bahwa dia adalah orang yang jahat, jadi mereka mulai bersekutu tentang dia dan mendiskusikannya. Jika dia harus diusir dan dikeluarkan, perlu dibuat pemberitahuan tentang dia di gereja, sehingga semua orang akan tahu hal-hal buruk apa yang telah dia lakukan dan mengapa dia digolongkan sebagai orang jahat dan diusir. Meskipun beberapa dari hal buruk yang dilakukan orang jahat itu telah terungkap, pemimpin ini, yang biasanya tidak banyak bicara, menyuarakan pendapatnya dan berkata, “Dia bermaksud baik.” Bagaimana caranya memandang orang jahat yang melakukan hal-hal buruk dan mengganggu pekerjaan gereja? “Orang itu bermaksud baik.” Dia yakin bahwa hal-hal buruk yang orang jahat itu lakukan sesuai dengan kebenaran, selama orang itu bermaksud baik. Baginya, apa pun natur dari tindakannya, entah itu baik atau buruk, atau apa pun konsekuensi dari tindakannya, asalkan dia bermaksud baik, bahkan gangguan dan kekacauan yang dia timbulkan, semua itu sesuai dengan kebenaran. “Dia bermaksud baik.” Itulah kalimat pertama yang pemimpin tersebut ucapkan. Pernahkah engkau semua mendengar perkataan seperti itu? Seorang yang jahat jelas-jelas sedang melakukan kejahatan, tetapi seseorang mengatakan bahwa orang itu bermaksud baik saat melakukan hal-hal buruk tersebut. Apakah semua orang mampu mengetahui yang sebenarnya tentang kalimat ini? Aku yakin ada orang-orang yang mungkin disesatkan oleh kalimat ini karena sebagian besar orang menganggap asalkan orang bermaksud baik, mereka seharusnya tidak ditangani, dan jika orang melakukan sesuatu yang buruk dengan maksud baik, mereka tidak sedang melakukan kejahatan secara sengaja. Setelah dihasut dan disesatkan oleh pemimpin ini, ada kemungkinan sebagian orang mungkin akan berpihak pada pemimpin tersebut, dan mulai bersimpati pada orang jahat itu. Tanpa pemimpin ini yang menyesatkan mereka, sebagian besar orang akan memahami masalah ini dengan benar dan akan berpikir bahwa orang jahat itu harus dikeluarkan dan diusir karena melakukan kejahatan. Namun, setelah dihasut dan disesatkan oleh pemimpin ini, sebagian orang berpikir, “Dia bermaksud baik, itu masuk akal. Terkadang kita juga seperti itu. Jadi, jika kita melakukan sesuatu yang buruk dengan maksud yang baik, apakah kita juga akan dikeluarkan dan diusir?” Akibatnya, mereka berpihak pada pemimpin tersebut. Mengapa? Mereka memikirkan masa depan mereka sendiri. Bukankah mudah bagi orang-orang untuk menerima kalimat yang pemimpin ini ucapkan? Apa akibat penerimaan mereka terhadap kalimat tersebut? Mereka mengembangkan keraguan tentang Tuhan, tentang watak benar-Nya, dan tentang prinsip-prinsip-Nya mengenai cara melakukan sesuatu. Mereka mengembangkan keraguan tentang prinsip-prinsip yang rumah Tuhan miliki mengenai cara melakukan sesuatu, menimbulkan tanda tanya tentang prinsip-prinsip tersebut, dan kemudian mengutuk prinsip-prinsip tersebut. Mereka memiliki keraguan ini di dalam hati mereka. Sebenarnya, orang jahat ini diusir bukan karena dia telah melakukan satu hal yang buruk. Di rumah Tuhan, tak seorang pun diusir hanya karena melakukan kesalahan yang sesekali, baik mereka melakukan pekerjaan kasar, tugas khusus, ataupun tugas yang melibatkan keterampilan teknis. Mereka semua mengalami penggolongan yang dibuat secara gabungan oleh para pemimpin gereja dan saudara-saudari atas perilaku mereka yang konsisten, dan baru setelah itu mereka ditangani. Sebagai contoh, jika seseorang selalu malas ketika dia seharusnya bekerja dan membuat alasan untuk menghindari pekerjaan, apakah pantas untuk mengusirnya berdasarkan perilaku ini? (Ya.) Benar, itu pantas. Sebagai contoh, jika engkau ditugaskan untuk melakukan pembersihan, dan engkau sering makan kuaci bunga matahari, minum teh, membaca koran, dan dengan santai membuang kulit kuaci secara sembarangan, bukankah engkau sedang mengabaikan tanggung jawabmu? Engkau bukan saja tidak melakukan pembersihan, engkau juga mengotori ruangan, yang berarti engkau mengabaikan tanggung jawabmu. Jika engkau tidak kompeten dalam pekerjaanmu, maka mengusirmu adalah sepenuhnya sesuai dengan prinsip, dan engkau tidak bisa membantah hal itu. Namun, pemimpin gereja tersebut mengeklaim bahwa orang itu bermaksud baik, dan perkataan ini menyesatkan orang. Setelah pemimpin itu menghasut dan menyesatkan orang-orang dengan cara seperti ini, beberapa dari mereka mengikuti pimpinannya, dan mereka mencapai kesepakatan. Namun, di manakah mereka menempatkan Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran ketika mereka bertindak seperti ini? Mereka menjadi seperti keluarga, berbicara tentang “gereja kami” dan “rumah Tuhan kami”. Bagaimana “gereja” dan “rumah Tuhan” didefinisikan? Bisakah ada rumah Tuhan di mana tidak ada Tuhan? (Tidak.) Jika tidak ada Tuhan di suatu tempat, bisakah sebuah gereja berdiri atau didirikan di sana? (Tidak.) Jadi, apa artinya ketika mereka mengatakan “kami”? Itu berarti mereka telah berpisah dari Tuhan. Gereja menjadi gereja milik pemimpin yang bingung ini, dia menjadi tuan atas gereja, sementara mereka yang disebut saudara-saudari dan orang-orang yang bingung itu membentuk kelompok bersamanya dan bertindak seperti kerabat terhadapnya. Mereka menjauhkan diri dari Tuhan, sehingga Tuhan mengambil peran di luar “rumah Tuhan”. Inilah konsekuensi yang berkembang ketika pemimpin tersebut mengucapkan kalimat pertama itu dalam keadaan seperti ini. Semua orang terutama menyetujuinya, dengan berpikir, “Pemimpin gereja kita adil, dia penuh perhatian terhadap kita, memaafkan kelemahan kita, dan bahkan berbicara atas nama kita. Ketika kita melakukan kesalahan, Tuhan selalu menyingkapkan dan memangkas kita. Namun, pemimpin kita selalu melindungi kita, seperti induk ayam melindungi anak-anaknya. Bersama pemimpin ini, kita tidak akan diperlakukan tidak adil.” Semua orang berterima kasih kepadanya. Inilah konsekuensi dari kalimat pertama yang pemimpin tersebut ucapkan.

Mari kita lanjutkan dengan kalimat kedua yang pemimpin tersebut ucapkan. Ada beberapa pekerjaan yang berkaitan dengan urusan luar di gereja yang kebanyakan orang tidak dapat melakukannya atau terlalu sibuk mengurus tugas mereka sendiri. Ada beberapa orang percaya secara nama saja yang ahli dalam menangani masalah-masalah luar, jadi rumah Tuhan mengalokasikan sedikit uang untuk menunjuk seseorang seperti ini untuk mengurus tugas-tugas ini, dan terkadang rumah Tuhan akan mengeluarkan sedikit lebih banyak uang untuknya agar bisa menangani beberapa tugas bagi rumah Tuhan. Katakan kepada-Ku, apakah mengeluarkan uang tambahan 200 RMB untuk menangani hal-hal seperti ini melanggar prinsip-prinsip rumah Tuhan? Ini adalah satu-satunya cara untuk menangani hal-hal tersebut, dan itu membuahkan hasil yang baik, jadi begitulah cara hal-hal itu ditangani. Memberi uang tambahan 200 RMB kepada orang itu memudahkan rumah Tuhan untuk menangani hal-hal ini, dan banyak masalah dapat diselesaikan. Apakah layak mengeluarkan uang tambahan 200 RMB itu? (Itu layak.) Itu benar-benar layak. Adalah hal yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan cara seperti ini. Jika rumah Tuhan memberikan 200 RMB itu kepada seseorang yang tidak dapat menangani tugas-tugas itu, itu hanya akan menjadi pemborosan. Memberikan 200 RMB itu kepadanya berarti tugas-tugas itu dapat dilaksanakan dengan baik—jadi apakah menangani hal-hal dengan cara seperti ini sesuai dengan prinsip-prinsip rumah Tuhan? (Itu sesuai dengan prinsip.) Jadi, apakah tidak membahas atau mengomunikasikan hal ini kepada saudara-saudari sesuai dengan prinsip? (Itu sesuai dengan prinsip.) Apakah Yang di Atas berhak untuk menangani hal-hal dengan cara seperti ini? (Ya.) Ya, tentu saja. Namun, pemimpin gereja tersebut berkata, “Saudara-saudari mengatakan orang itu diberi uang tambahan 200 RMB .... Aku hanya menanyakan masalah ini mewakili saudara-saudari. Mereka tidak memahami prinsip ini, dan kami ingin mencari cara untuk mempersekutukan aspek kebenaran ini.” Dia hanya berbicara dalam setengah kalimat. Ini adalah kalimat keduanya. Jelas, kalimat ini adalah sebuah pertanyaan, yang berarti, “Engkau mengatakan bahwa semua yang kaulakukan sesuai dengan prinsip, tetapi hal ini tidak, dan ada saudara-saudari yang memiliki pendapat dan gagasan tentang hal itu, jadi aku harus menanyakan kepadamu tentang hal ini mewakili mereka. Bagaimana engkau menjelaskan masalah ini? Jelaskan kepadaku.” Itu sebuah pertanyaan, bukan? Jadi, silakan analisis berapa banyak pesan yang terkandung dalam perkataan ini—apa pandanganmu ketika mendengar hal seperti ini? Bagaimana engkau memandang orang ini berdasarkan masalah ini? (Tuhan, ada nada bertanya dalam kalimatnya ini. Dia mempertanyakan Tuhan. Sebenarnya, dia memiliki gagasannya sendiri tentang hal ini. Dia tidak mengungkapkan pemikirannya sendiri yang sebenarnya, sebaliknya dia mengatakan bahwa saudara-saudarilah yang tidak dapat menerima keputusan Yang di Atas, sehingga mereka memiliki gagasan tentang hal itu. Sebagai pemimpin gereja, ketika saudara-saudari memiliki gagasan, dia seharusnya mempersekutukan kebenaran kepada mereka untuk menyelesaikan masalah ini, tetapi dia bukan saja tidak menyelesaikannya, dia malah mempertanyakan Tuhan dengan gagasan-gagasan ini. Terdapat watak yang licik dan jahat di dalam dirinya.) Ada dua hal yang telah disebutkan: yang pertama adalah dia mempertanyakan Yang di Atas, dan yang kedua adalah fakta bahwa dia sudah memiliki gagasan di dalam dirinya, tetapi dia berkata, “Saudara-saudari tidak memahami prinsip-prinsip itu, dan mereka ingin mencarinya.” Apakah ada masalah dengan kalimat ini? Apakah saudara-saudari itu begitu penting baginya? Karena dia menganggap jalan masuk kehidupan saudara-saudari itu begitu penting, ketika mereka mengembangkan gagasan yang sedemikian kuatnya, mengapa dia tidak meluruskannya? Bukankah dia lalai dalam tanggung jawabnya? Dia memang lalai. Dia tidak menyelesaikan masalah, dan dia bahkan tanpa malu-malu membawa serta gagasan saudara-saudari untuk mempertanyakan Yang di Atas. Jadi, apa gunanya dia? Apa yang membuatnya mampu mempertanyakan? Bukankah dia juga memiliki gagasan? Bukankah dia juga memiliki pemikiran tentang keputusan Yang di Atas? Bukankah dia juga merasa bahwa masalah ini ditangani dengan tidak tepat? 200 RMB itu tidak dihabiskan untuknya, jadi dia merasa rugi, bukan? Dia berpikir, “Seharusnya akulah yang menerima tambahan 200 RMB itu, kami pantas menerimanya. Orang itu adalah pengikut yang bukan orang percaya, dia tidak seharusnya menerimanya. Kami benar-benar percaya kepada tuhan dan kami adalah orang-orang dari rumah tuhan, sedangkan dia bukan.” Bukankah itu yang dia maksudkan? (Ya.) Memang itulah yang dia maksudkan. Dan dia tidak mengatakannya secara langsung; dia tergagap saat mengatakannya. Setelah mendengar perkataannya, apakah engkau semua memahaminya atau tidak? Bagaimana pandangan engkau semua tentang masalah pengeluaran uang ini? Sebagian besar orang dapat memahami masalah kecil ini. Mengingat besarnya pekerjaan rumah Tuhan, apakah pemimpin itu benar-benar harus memperhatikan pengeluaran tambahan sebesar 200 RMB? Selain itu, uang tersebut tidak berasal dari kantongnya sendiri, jadi mengapa dia merasa sangat tertekan karenanya? Bukankah dia hanya merasa iri saat melihat orang lain menjadi orang baik? Bukankah itu yang dia maksudkan? Dapatkah engkau semua memahami apa yang baru saja Kujelaskan kepadamu? Adakah di antaramu yang tidak setuju, dan berkata, “Tidak! Mengeluarkan tambahan 200 RMB tanpa sepengetahuan kami—sangatlah buruk bahwa kami tidak berhak untuk tahu tentang hal ini. Bukankah ini menghambur-hamburkan persembahan rumah Tuhan?” Apa konsep rumah Tuhan? Apa konsep persembahan? Biar Kuberitahukan kepadamu, persembahan itu bukan milik semua orang, itu bukan milik saudara-saudari; jika hanya ada saudara-saudari dan tidak ada Tuhan, itu tidak akan disebut rumah Tuhan. Ketika Tuhan menampakkan diri dan bekerja, ketika Dia memanggil orang-orang ke hadapan-Nya dan mendirikan gereja—itulah rumah Tuhan. Ketika saudara-saudari mempersembahkan persepuluhan, itu tidak dipersembahkan kepada rumah Tuhan, atau kepada gereja, dan tentu saja itu tidak dipersembahkan kepada individu mana pun. Kepada Tuhanlah mereka mempersembahkan persepuluhan ini. Secara sederhana, uang itu diberikan kepada Tuhan; itu adalah milik pribadi-Nya. Apa maksudnya bahwa itu adalah milik pribadi-Nya? Bahwa Tuhan dapat mengalokasikannya sesuai keinginan-Nya, dan bahwa pemimpin itu tidak memenuhi syarat untuk terlibat di dalamnya. Biar Kuberitahukan kepadamu bahwa mengajukan pertanyaan dan ingin mencari kebenaran karena masalah ini agak berlebihan dan tidak perlu; itu berarti dia sedang bersikap palsu dan berpura-pura! Ada begitu banyak masalah penting yang tidak dicari kebenarannya oleh pemimpin ini, tetapi dia memilih untuk mencari tentang masalah ini. Mengapa dia tidak menangani orang jahat itu? Mengapa dia tidak mencari, dengan berkata, “Orang ini telah memperlihatkan beberapa perwujudan melakukan kejahatan; semua saudara-saudari muak terhadapnya. Bukankah seharusnya aku menangani masalah ini?” Pemimpin itu tidak bertanya tentang masalah ini; dia sepenuhnya buta terhadap orang jahat ini. Bukankah itu masalah? Apa kalimat pertama yang pemimpin ini ucapkan? (Dia bermaksud baik.) “Dia bermaksud baik.” Lihatlah betapa “penuh kebajikan” orang ini; sungguh munafik! Dia jahat, tetapi perkataannya penuh dengan kebajikan dan moralitas; ada madu dalam perkataannya, tetapi ada belati di dalam hatinya, dan dia tidak bertindak seperti manusia. Apa kalimat keduanya? “Rumah Tuhan memberi tambahan 200 RMB kepada seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas. Aku ingin bertanya mewakili saudara-saudari tentang bagaimana kita seharusnya memahami dan mengerti prinsip dalam masalah ini.” Aku menyampaikan ini sebagai pernyataan yang lengkap; tentu saja, dia tidak mengatakannya seperti itu. Dia berbicara dengan ragu-ragu, sehingga sulit untuk memahami apa yang dia maksudkan. Begitulah cara dia berbicara. Inilah kalimat kedua yang pemimpin itu ucapkan.

Sekarang dengarkan kalimat ketiga yang pemimpin itu ucapkan. Semua orang sedang bekerja bersama-sama menggali tanah. Setiap orang telah ditugaskan untuk mengisi satu keranjang dengan tanah. Ada satu orang yang bekerja dengan cepat dan selesai lebih dahulu, lalu duduk di sana sambil minum air dan beristirahat, menunggu yang lain. Kemudian, terjadi sesuatu yang tidak beres. Apa yang tidak beres? Masalah ketiga muncul. Pemimpin ini datang sekali lagi untuk bertanya kepada Yang di Atas, katanya, “Ada seseorang di sini yang bekerja dan bergerak dengan cepat, tetapi ada satu hal yang salah dengannya. Setelah menyelesaikan pekerjaannya, dia hanya duduk di sana dan tidak membantu orang lain, jadi semua orang mulai mengembangkan gagasan tentangnya.” Saudara yang di Atas bertanya, “Apakah dia biasanya malas saat bekerja?” Pemimpin tersebut menjawab, “Tidak. Dia hanya bekerja dengan cepat, dan setelah selesai, dia hanya duduk di sana menunggu, tidak membantu siapa pun, jadi saudara-saudari memiliki gagasan tentang dia, mereka mengatakan dia tidak punya belas kasihan.” Ketika saudara-saudari menyebutkan hal ini, pemimpin tersebut merasa tertekan. Dia berpikir, “Ya ampun, lihat betapa kejamnya orang itu! Saudara-saudariku lelah karena bekerja, mereka bekerja dengan lambat, dan tak ada seorang pun yang membantu mereka.” Seluruh kelompok merasa kesal, jadi dia juga merasa kesal. Betapa “berempatinya” dia! Dia membawa “beban” ini bersamanya untuk dilaporkan kepada Yang di Atas. Hal pertama yang dia tanyakan adalah, “Dapatkah orang seperti ini dihukum?” Katakan kepada-Ku, menurutmu, apakah orang seperti ini dapat dihukum? (Tidak.) Jadi, apa reaksi engkau semua setelah mendengar perkataannya? Apakah engkau memiliki perasaan campur aduk tentang hal itu? Apakah engkau merasa kesal? (Ya.) Rumah Tuhan selalu bersekutu bahwa orang harus memahami kebenaran dan memperlakukan orang lain secara adil, tetapi dia bahkan tidak mampu melakukan hal sekecil ini. Dia menganggap menghukum orang itu berarti adil. Bukankah ini jahat? (Ya.) Dia berpikir, “Saudara-saudariku menderita, dan mereka telah melaporkan kepadaku bahwa orang ini tidak memiliki belas kasihan. Sebagai pemimpin, bagaimana aku bisa memenangkan hati orang-orang ini, menenangkan mereka, melindungi mereka, menjaga mereka agar tidak diperlakukan secara tak adil atau merasa diperlakukan dengan tidak semestinya?” Respons pertamanya adalah menghukum orang itu, menganggap bahwa dengan menghukumnya, kemarahan semua orang akan mereda, dan semuanya akan adil dan setara. Bukankah dia ingin melakukan hal ini? (Ya.) Dia berpikir, “Kita semua makan makanan yang sama, tinggal di tempat yang sama, dan kita semua diperlakukan sama. Apa hakmu bekerja dengan begitu cepat? Jika engkau bekerja dengan cepat, mengapa engkau tidak membantu orang lain?” Katakan kepada-Ku, bagaimana perasaan orang-orang setelah mendengar perkataan ini? “Bekerja dengan cepat adalah dosa. Sepertinya kita tidak boleh bekerja dengan cepat—tidak ada gunanya bekerja dengan cepat di bawah pimpinan pemimpin ini. Bekerja dengan cepat itu tidak baik, dan bersikap proaktif juga tidak baik. Lambat adalah hal yang dapat dibenarkan!” Yang di Atas bertanya kepada pemimpin tersebut, “Bagaimana dengan mereka yang bekerja dengan lambat? Apakah engkau memberi mereka penghargaan?” Pemimpin itu bungkam, tetapi dia tidak bingung. Dia berkata, “Tidak, aku tidak bisa memberi mereka penghargaan. Namun, orang yang bekerja dengan cepat itu harus dihukum. Semua saudara-saudari mengatakan dia perlu dihukum.” Itulah kalimat yang dia ucapkan. Katakan kepada-Ku, apakah kalimat ini benar-benar mewakili saudara-saudari, atau apakah mewakili pemimpin itu sendiri? (Kalimat itu mewakili pemimpin itu sendiri.) Mari kita kesampingkan saudara-saudari—di antara mereka, ada segala macam orang yang bingung: mereka yang tidak mencintai kebenaran, mereka yang berbicara dengan cara yang bengkok, mereka yang egoistis dan mementingkan diri sendiri, mereka yang suka memicu pertengkaran, mereka yang berbicara tanpa prinsip, dan mereka yang bertindak tanpa dasar moral. Orang macam apa yang tidak dapat ditemukan di antara mereka? Jadi, apa tanggung jawab orang itu sebagai pemimpin gereja? Apakah tanggung jawabnya adalah untuk berbicara mewakili saudara-saudari yang berpengaruh, untuk membela tren-tren jahat dan tindakan-tindakan jahat ini? (Tidak.) Lalu apa tanggung jawabnya? Ketika dia menemukan masalah distorsi dan penyimpangan di antara saudara-saudari, adalah tanggung jawabnya untuk menyelesaikan masalah ini dengan menggunakan kebenaran, sehingga orang-orang itu dapat memahami di mana letak masalahnya, dan masalah dengan keadaan mereka, menuntun mereka untuk mengenal diri mereka sendiri dan memahami kebenaran, dan membawa mereka ke hadapan Tuhan. Bukankah ini adalah tanggung jawab seorang pemimpin gereja? (Ya.) Apakah dia memenuhi tanggung jawab itu? Dia tidak hanya gagal memenuhinya, tetapi dia juga bahkan mendorong tren-tren jahat dan tindakan-tindakan jahat tersebut, melindungi, menghasut, dan memaklumi pembiakan dan penyebarannya di gereja. Bukankah ini jahat? (Ya.) Katakan kepada-Ku, setelah Yang di Atas memangkas dan menyingkapkan seseorang dengan watak jahat semacam ini, akankah mereka menentangnya di dalam hati mereka? (Ya.) Mereka pasti akan menentang. Akankah mereka memperlakukan orang secara adil sesuai dengan prinsip yang diberikan kepada mereka oleh Yang di Atas? Sama sekali tidak. Engkau dapat melihat dari perkataan yang dia ucapkan bahwa dia benar-benar licik. Kemudian, Aku berpikir, “Jika mereka yang bekerja dengan cepat akan dihukum, siapa yang berani bekerja dengan cepat? Semua orang akan menjadi lambat seperti kura-kura, tidak dapat naik ke tepi sungai bahkan setelah berjalan perlahan selama tiga hari.” Bukankah itulah yang akan terjadi? Selain ketidakmampuannya untuk memperlakukan orang secara adil, aspek yang paling fatal dan parah dari pemimpin tersebut, dan aspek yang paling dapat menyesatkan orang, adalah bahwa hal buruk apa pun yang saudara-saudari lakukan atau sudut pandang keliru dan tak masuk akal apa pun yang mereka sebarkan, dia tidak hanya gagal untuk membedakan dan mengoreksi mereka, tetapi dia juga memanjakan mereka, melindungi mereka, dan bahkan berusaha untuk menyenangkan mereka. Bukankah dia adalah orang yang berbahaya? (Ya.) Dia sangat berbahaya! Inilah kalimat ketiga yang pemimpin tersebut ucapkan.

Mari kita lanjutkan ke kalimat keempat. Aku sering mengunjungi gereja tempat pemimpin itu bertugas, dan mereka memelihara beberapa ekor ayam di sana. Setiap kali Aku berkunjung, dia selalu menyembelih seekor ayam. Suatu hari, seekor ayam direbus dalam kaldu bening; hari berikutnya, seekor ayam dimasak dengan kuah merah; hari berikutnya, seekor ayam diasapi. Kupikir jika Aku terus pergi ke sana setiap hari, kawanan ayam itu mungkin akan habis dalam beberapa hari. Mengapa demikian? Ketika seekor ayam dimasak, terkadang Aku akan memakan sepotong, dan terkadang Aku tidak menginginkannya, tetapi orang-orang itu tetap memakannya, dan seekor ayam utuh pun dikonsumsi setiap kali. Kemudian, Aku mempertimbangkan hal ini: jika seekor ayam utuh dikonsumsi setiap kali Aku berkunjung, berapa banyak pun ayam yang mereka miliki, ayam-ayam itu tidak akan bertahan lama jika dikonsumsi seperti itu. Jadi, Aku memberi tahu pemimpin itu bahwa dia tidak boleh lagi menyembelih ayam. Bukankah itu hal yang tepat untuk dilakukan? (Ya.) Ternyata ini benar-benar membuatnya serba salah. Dia mengajukan pertanyaan, katanya, “Jika kami tidak boleh menyembelih ayam, lalu ...” Engkau tidak tahu apa yang dia tanyakan selanjutnya. Apa yang akhirnya dia katakan? “Lalu, apa yang ingin engkau makan?” Aku berkata, “Tidak adakah yang bisa dimakan selain daging ayam? Bukankah kebun ini penuh dengan sayur-sayuran? Aku tidak keberatan makan sayur-sayuran.” Dia bermaksud, jika mereka tidak diizinkan menyembelih ayam, Aku tetap perlu makan daging. “Penuh pengertian,” bukan? Aku berkata, “Daging apa! Jika engkau punya sayur-sayuran, Aku tidak akan makan daging. Jika Aku tidak memberitahumu untuk menyembelih ayam, jangan sembelih ayam!” Ini seharusnya mudah dipahami, bukan? (Ya.) Namun, itu menjadi dilema baginya. Tidak bisa menyembelih ayam membuatnya benar-benar tidak nyaman; dia mulai bertindak sangat aneh, seperti orang yang kerasukan. Karena dia tidak bisa makan daging ayam saat itu, saat Aku berkunjung berikutnya, dia mengajukan pertanyaan lain, yang membawa kita ke kalimat kelima. Dengarkan bagaimana pertanyaannya menjadi makin menggelikan. Apa pertanyaannya? Dia berkata, “Karena kita tidak boleh menyembelih ayam, dan kita juga memelihara kelinci—apakah engkau akan makan daging kelinci saja?” Itu benar-benar membuat-Ku marah. Aku berkata, “Kelinci kecil yang kita pelihara sangat lucu, dengan mata merah cerah dan bulu putih bersih. Mereka bermain-main dengan gembira. Mengapa kau selalu berpikir untuk makan daging? Tidak bisakah kau memantang daging?” Aku tidak mengerti. Dapur mereka tidak pernah kekurangan daging; ada kaki ayam dan daging babi yang tak ada habisnya. Bukannya tidak ada daging untuk dimakannya, jadi mengapa dia terus bertanya tentang menyembelih kelinci dan memakan dagingnya? Aku hanya menjawab dengan tajam, “Engkau tidak boleh menyembelih kelinci! Untuk apa semua penyembelihan ini?” Melihat-Ku menjawabnya dengan cara seperti ini membuatnya takut bahwa dirinya akan dipangkas dan tidak berani bertanya lebih lanjut. Makanan apa yang dia persiapkan setelah itu? Selama bulan Juni dan Juli, ada berbagai macam tanaman di kebun; sayuran berdaun hijau dan sayur buah berlimpah. Suatu hari, pemimpin itu menyiapkan meja makan yang penuh dengan hidangan. Apa yang dia siapkan? Tumis kecambah kacang hijau, sup kecambah kedelai, tahu rebus dengan ikan, tumis kacang hijau dan telur, tumis jamur kuping—tidak ada satu pun sayuran berdaun hijau di atas meja. Aku melirik semua hidangan kering itu. Yang cocok dengan musim saat itu adalah makanan yang segar, tetapi makanan yang dia hidangkan sama sekali tidak sesuai musim. Aku berpikir, bukankah orang ini jahat? Ada semua jenis sayuran di kebun; mengapa dia tidak menghidangkan beberapa sayuran berdaun hijau? Pada akhirnya, Aku berkata bahwa orang itu harus segera diusir. Jika seseorang seperti dirinya diberi tugas memasak, orang tidak akan pernah bisa makan makanan sesuai musimnya. Sebaliknya, mereka akan selalu makan makanan yang tidak sesuai musimnya. Apakah itu normal? Itu sama sekali tidak normal!

Melalui pertanyaan yang diajukan oleh pemimpin ini dan cara dia memasak, Aku mengamati bahwa pertama, karakternya buruk; kedua, dia memiliki watak yang jahat dan berbahaya; dan ketiga, dia tidak mengejar kebenaran. Namun, ada hal yang tidak terduga; engkau bahkan bisa menyebutnya aneh. Dahulu, setiap kali ada pemilihan di gereja ini, dia menerima suara terbanyak, dan bahkan dalam pemilihan ulang, dia tetap menerima suara terbanyak. Apa yang terjadi sehingga orang seperti itu berulang kali menerima jumlah suara tertinggi? Bukankah ada alasan untuk ini di kedua belah pihak? (Ya.) Ada alasan untuk ini di kedua belah pihak. Apa alasan utamanya? Di satu sisi, sebagian besar saudara-saudari tidak mengejar atau tidak memahami kebenaran, dan mereka tidak dapat membedakan orang. Di sisi lain, pemimpin gereja ini sangat mampu menyesatkan orang. Engkau semua tidak tahu siapa orang ini, engkau belum melihat apa yang dia lakukan, dan engkau tidak tahu orang macam apa dirinya di balik pintu tertutup. Namun, berdasarkan hal-hal yang telah Kubahas, beserta kelima kalimat yang dia ucapkan, menurutmu, orang seperti apakah dia? Apakah dia cocok menjadi pemimpin gereja? (Tidak.) Lalu mengapa saudara-saudari itu terus memilihnya? Itu karena dia memiliki strategi dan telah menyesatkan orang-orang ini. Dia sama sekali tidak polos dan tidak rendah hati seperti yang terlihat di luarnya; dia jelas memiliki strategi. Kemudian, Aku mengatakan bahwa tidak ada orang di gereja itu yang cocok untuk bertindak sebagai pemimpin dan orang lain harus diutus untuk melayani di posisi tersebut. Namun, ada orang-orang yang tidak mengerti; mereka merasa bahwa pemimpin ini tidak dipilih oleh saudara-saudari. Bagaimana seharusnya “saudara-saudari” didefinisikan? Apakah saudara-saudari merepresentasikan kebenaran? Apakah mereka didefinisikan seperti ini? (Tidak.) Ketika saudara-saudari secara bersama mengajukan tuntutan, aturan, atau pendapat dan argumen, apakah hal-hal ini pasti sesuai dengan kebenaran? Haruskah Tuhan mempertimbangkan masalah mereka dan memperhatikan mereka terlebih dahulu? Dapatkah Tuhan melakukan ini? (Tidak.) Lalu bagaimana seharusnya mereka diperlakukan? Bagaimana saudara-saudari ini seharusnya didefinisikan? Sebagian besar dari mereka bersedia melaksanakan tugas mereka, berjerih payah, dan bekerja, tetapi mereka tidak mengejar kebenaran. Mereka tidak memiliki kemampuan dan kualitas untuk memahami kebenaran, mereka bodoh, mati rasa, dan dungu, mereka tidak mampu membedakan orang atau tidak tahu yang sebenarnya mengenai berbagai hal, dan mereka egois dan mementingkan diri sendiri. Meskipun mereka memiliki beberapa maksud baik dan bersedia meninggalkan banyak hal, mengorbankan diri mereka, dan bekerja keras untuk Tuhan, apa kelemahan fatal mereka? Mereka tidak memahami kebenaran atau tidak menerimanya. Mereka berpegang pada perkataan, “Siapa pun yang memberiku uang adalah ayahku, dan siapa pun yang memberiku makan adalah ibuku.” Siapa pun yang baik kepada mereka atau menguntungkan mereka, siapa pun yang berbicara atas nama mereka dan melindungi mereka, itulah orang yang mereka pilih. Jika orang-orang seperti itu diizinkan untuk memilih pemimpin mereka sendiri, mampukah mereka memilih pemimpin yang baik? Mereka tidak mampu. Mampukah mereka membuat kemajuan dalam jalan masuk kehidupan mereka? Jika Yang di Atas membiarkan mereka berbuat semaunya, dan terus bertindak dengan begitu gegabah, bukankah itu tidak bertanggung jawab? (Ya.) Mereka orang-orang yang bingung, tetapi Yang di Atas tidak demikian, dan pemimpin yang dipilih orang-orang ini telah dikeluarkan dan diganti oleh orang lain. Meskipun orang-orang ini tidak mau menerima pemimpin yang baru, selama pemimpin itu mampu melakukan pekerjaan yang nyata, dia jauh lebih baik daripada pemimpin palsu tersebut yang menyesatkan orang. Meskipun saudara-saudari ini tidak memahami pengaturan dari Yang di Atas, akan tiba saatnya ketika mereka memahami beberapa kebenaran dan memiliki sedikit pemahaman tentang berbagai hal, dan pada saat itulah mereka akan tahu siapa yang baik dan siapa yang jahat. Dengan bertindak seperti ini, Yang di Atas sepenuhnya bertanggung jawab atas mereka. Apakah melakukan ini pantas? (Itu pantas.) Meskipun mereka tidak mengerti, mereka tidak boleh dibiarkan melakukan apa pun yang mereka inginkan dalam memilih siapa pun yang mereka inginkan. Apakah mereka ingin memberontak? Jika mereka ingin melakukan kejahatan, menjadi kaki tangan Iblis, mereka akan dihancurkan sepenuhnya. Jadi, Yang di Atas membuat keputusan untuk mereka dan memilih pemimpin lain. Namun, mereka tidak menerimanya; mereka bersikeras bahwa orang yang telah mereka pilih itu adalah orang yang cocok. Bukankah ini jahat? Mengapa mereka selalu berpikir bahwa dia baik? Apa yang begitu baik tentang dia? Mengapa mereka begitu bertekad untuk mempertahankannya? Ada masalah di sana: mereka telah disesatkan dan dirugikan oleh pemimpin palsu ini tanpa menyadarinya. Mereka benar-benar sekelompok orang bodoh. Aku sudah selesai membahas masalah ini. Kita menganggap orang-orang seperti pemimpin palsu ini sebagai kasus yang khas untuk dianalisis dan ditelaah dalam topik ini—melakukan hal ini adalah tepat. Bagaimanapun juga, kejahatan dalam watak mereka itu sendiri adalah hal yang khas.

Melalui persekutuan kita tentang kejahatan dalam perwujudan ketujuh antikristus, dengan disertai contoh-contoh spesifik ini, dan dengan menganalisis serta membandingkannya, apakah pokok bahasan ini menjadi lebih jelas bagimu? Apakah orang yang baru saja Kubahas ini akan mampu mengejar kebenaran di masa depan atau tidak, itu masih belum diketahui, sulit untuk dikatakan, dan kita akan menahan diri untuk tidak menarik kesimpulan apa pun untuk saat ini. Namun, satu hal yang pasti: watak, esensi, dan natur orang itu semuanya jahat. Jadi, apa yang dia cintai? Apakah dia mencintai keadilan dan kebenaran? Apakah dia mencintai berbagai kebenaran yang Tuhan ucapkan? Apakah dia senang menjadi orang yang jujur, memperlakukan orang lain dengan adil, bertindak berdasarkan prinsip, dan mencari kebenaran? Apakah dia mencintai hal-hal ini? Dia tidak mencintai satu pun dari hal-hal ini—ini seratus persen pasti. Melalui beberapa kalimat yang dia ucapkan dan beberapa pertanyaan yang dia ajukan, hal-hal yang dia cintai di lubuk hatinya dan hingga sumsum tulangnya telah tersingkap. Tidak ada satu pun di antara semuanya ini yang selaras dengan hal-hal positif. Siapakah orang-orang yang dia sukai dan ingin dilindunginya? Dia melindungi mereka yang melakukan kejahatan, yang mengganggu pekerjaan gereja, yang sama sekali tidak memiliki kesetiaan dan yang melakukan banyak perbuatan jahat dalam pelaksanaan tugas mereka. Dia tidak memandang orang-orang seperti itu dengan kemarahan atau kebencian; dia bahkan berbicara atas nama mereka dan membela mereka. Hal ini menunjukkan apa? Itu menunjukkan bahwa mereka adalah dari jenis yang sama: mereka memiliki minat yang sama dan esensi yang sama. Mereka tentu saja saling bersepakat, dan mereka adalah dua jenis orang yang sama busuknya. Ketika ada saudara-saudari yang terus-menerus memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang firman dan tindakan Tuhan, bagaimana perasaan pemimpin tersebut? Apakah dia menanggung beban ketika harus menyelesaikan masalah-masalah ini? (Tidak.) Dia tidak menanggung beban ini; dia tidak menyelesaikan masalah-masalah ini ataupun memperhatikan hal-hal ini—dia mengabaikannya. Ketika seseorang mencemarkan nama Tuhan, atau mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, ketika seseorang tidak setia dan asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, atau merugikan kepentingan rumah Tuhan dan mendatangkan gangguan dan kehancuran saat melaksanakan tugasnya, atau melampiaskan kenegatifan dan menyebarkan gagasan, dapatkah dia mengidentifikasi semua ini sebagai masalah? Dia tidak dapat mengidentifikasi hal-hal ini sebagai masalah; dia berpikir, “Wajar jika masalah-masalah ini ada; siapa yang tidak memperlihatkan kerusakan?” Apa yang dia maksudkan? Dia bermaksud mengatakan bahwa orang-orang itu haruslah bertindak seperti ini, karena dengan begitu dia tidak akan tampak begitu buruk—dia dapat “bersembunyi” dan “terlindungi”. Bukankah ini jahat? Orang-orang ini selalu menyebabkan gangguan dan kekacauan, dan dia tidak menanganinya. Berdasarkan hal ini, katakan kepada-Ku, apakah dia memiliki rasa keadilan? Apakah dia mencintai kebenaran? Dia menganggap rumah Tuhan sebagai tempat seperti apa? Dia tidak ingin rumah Tuhan dipenuhi dengan orang-orang yang jujur, orang-orang yang setia kepada Tuhan, orang-orang yang mengikuti jalan Tuhan dan tahu posisi mereka saat melaksanakan tugas mereka. Dia tidak ingin semua orang terbuka dan mempersekutukan firman Tuhan, tunduk kepada Tuhan dan bersaksi tentang-Nya. Dia tidak suka jika semua orang di rumah Tuhan menjadi seperti itu. Jadi, apa yang dia sukai? Dia suka ketika semua orang menjalin hubungan yang mementingkan diri sendiri, melindungi kepentingan satu sama lain, tidak merugikan orang lain, atau tidak mengungkap rahasia siapa pun. Dia suka ketika semua orang saling melindungi dan menutupi, menyembunyikan hal-hal buruk yang dilakukan orang lain dari orang luar, dan bertindak sebagai front yang bersatu. Itulah yang dia sukai. Ketika seseorang menyingkapkan kesalahan dan keadaan orang lain yang sebenarnya dan membeberkan hal-hal ini ke publik, berbicara langsung dan memberi tahu semua orang tentang hal itu, dia membenci dan menolak tindakan seperti itu. Dia suka ketika kesalahan tetap disembunyikan dan diselubungi, ketika kebohongan tidak terungkap, dan ketika siapa pun yang terlibat dalam tipu daya atau merugikan kepentingan rumah Tuhan tidak ditangani berdasarkan prinsip. Di gereja yang dia awasi, apa yang terjadi dengan firman Tuhan dan ketetapan administratif serta pengaturan kerja rumah Tuhan? Itu semua menjadi kata-kata yang tak bermakna, dan tidak dapat dilaksanakan. Mengapa itu tidak dapat dilaksanakan? Karena dia menghalanginya; dia menjadi tembok yang menghalangi dilaksanakannya semua itu. Inilah watak jahat yang antikristus perlihatkan dengan cara memutarbalikkan fakta, menggunakan taktik tertentu dan terlibat dalam rencana licik dan tipu daya tertentu untuk membodohi dan menipu orang lain demi mencapai tujuan mereka sendiri.

Di gereja-gereja di mana antikristus berkuasa, pengaturan kerja rumah Tuhan tidak dapat dilaksanakan. Pada saat yang sama, sebuah fenomena aneh muncul di gereja-gereja tersebut, di mana satu-satunya pekerjaan yang dilaksanakan adalah pekerjaan yang tidak ada hubungannya atau yang bertentangan dengan pengaturan kerja rumah Tuhan, yang membuat munculnya perbedaan pendapat dan argumen di antara saudara-saudari, dan menimbulkan kekacauan di gereja. Bagaimana para pemimpin palsu bertindak? Mereka tidak bekerja sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan; seolah-olah mereka tidak melakukan apa pun, dan mereka sama sekali tidak menanggapi pengaturan kerja tersebut. Orang-orang di bawah para pemimpin ini tidak tahu apa-apa; seperti tumpukan pasir yang tercecer, tidak ada yang mengatur mereka—setiap orang melakukan apa pun yang mereka inginkan, dengan cara apa pun yang mereka inginkan. Para pemimpin palsu tidak mengungkapkan pernyataan apa pun dan tidak memikul tanggung jawab ini. Namun, antikristus bertindak dengan cara berbeda. Mereka tidak hanya gagal melaksanakan pengaturan kerja, mereka juga membuat pernyataan dan melakukan tindakan mereka sendiri. Ada di antara mereka yang mengambil pengaturan kerja dari Yang di Atas dan mengubahnya, menjadikannya pernyataan mereka sendiri, yang kemudian mereka terapkan, dan ada di antara mereka yang sama sekali tidak bertindak sesuai dengan pengaturan kerja dari Yang di Atas, dan hanya melakukan urusan mereka sendiri. Mereka menahan pengaturan kerja dari Yang di Atas dan tidak menyampaikannya kepada orang-orang di bawah mereka, membiarkan mereka berada dalam kegelapan sementara mereka sendiri berbuat sekehendak hati mereka, bahkan menciptakan teori dan pernyataan mereka sendiri untuk menyesatkan dan menipu orang-orang di bawah mereka. Jadi, jangan melihat seberapa banyak antikristus mampu meninggalkan atau penderitaan apa yang mampu mereka tanggung di luarnya. Kesampingkan tindakan dan perilaku lahiriah mereka, dan lihatlah esensi dari hal-hal yang mereka lakukan. Hubungan seperti apa yang mereka miliki dengan Tuhan? Mereka menentang semua yang telah Tuhan firmankan dan lakukan, menentang semua yang Tuhan ingin untuk saudara-saudari pahami, dan semua yang Dia tuntut untuk dilaksanakan di jajaran bawah di gereja—mereka menentang semua hal ini. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Apakah gagal melaksanakan hal-hal ini sama dengan menentangnya?” Mengapa mereka tidak melaksanakan hal-hal ini? Karena mereka tidak menyetujui hal-hal tersebut. Bahwa mereka tidak menyetujui hal-hal ini, apakah itu berarti mereka lebih tinggi daripada rumah Tuhan? Bahwa mereka tidak menyetujui hal-hal ini, apakah itu berarti mereka memiliki rencana yang lebih baik? Tidak. Jadi, mengapa mereka berani tidak melaksanakan hal-hal ini hanya karena mereka tidak menyetujuinya? Karena mereka ingin mendominasi dan mengendalikan gereja. Mereka yakin bahwa jika mereka melaksanakan semua hal sepenuhnya sesuai dengan pengaturan kerja dan tuntutan dari Yang di Atas, kontribusi mereka mungkin tidak diperhatikan, tidak menonjol, dan tidak terlihat oleh siapa pun. Bagi antikristus, ini akan menjadi bencana. Jika setiap orang bersaksi bagi Tuhan dan secara teratur mempersekutukan kebenaran, jika setiap orang dapat memahami kebenaran, menangani masalah berdasarkan prinsip, mencari kebenaran dan berdoa serta berseru kepada Tuhan ketika menghadapi masalah, lalu apa fungsi mereka? Antikristus tidak mengejar kebenaran, jadi mereka tidak akan ada fungsinya; mereka akan menjadi hiasan belaka. Jika mereka menjadi hiasan, dan tidak ada lagi yang akan memperhatikan mereka, akankah mereka menerima hal ini? Tidak. Mereka akan memikirkan cara untuk menyelamatkan situasi. Antikristus memiliki watak yang jahat dan esensi yang jahat—dapatkah mereka mengantisipasi bahwa mereka akan tersingkap jika saudara-saudari semuanya mengejar kebenaran? Antikristus sangat buruk, dan mereka tidak mengejar kebenaran; mereka jahat, licik, berbahaya, dan mereka tidak mencintai hal-hal yang positif. Jika setiap orang memahami kebenaran, mereka akan mampu mengidentifikasi antikristus. Apakah antikristus mengetahui hal ini? Ya. Mereka dapat merasakannya dalam roh mereka. Ini seperti ketika engkau pergi ke suatu tempat dan bertemu dengan roh jahat. Ketika roh jahat itu melihatmu, dia merasa engkau tidak menyenangkan, dan hanya dengan sekali pandang, engkau akan merasa bahwa roh jahat itu menjijikkan, dan tidak ingin berbicara dengannya. Sebenarnya, dia tidak menyinggung perasaanmu atau melakukan apa pun yang merugikanmu, tetapi engkau merasa dia menjijikkan untuk dilihat, dan mendengarkannya berbicara membuatmu merasa lebih jijik. Sebenarnya, dia tidak mengenalmu, dan engkau pun tidak mengenalnya. Apa yang terjadi di sini? Engkau dapat merasakan dalam rohmu bahwa engkau dan dia bukan jenis orang yang sama. Antikristus adalah musuh umat pilihan Tuhan. Jika engkau tidak memiliki persepsi atau kesadaran ketika berinteraksi dengan mereka, bukankah itu berarti engkau sangat mati rasa? Katakanlah ketika seorang antikristus tidak banyak bicara, dan hanya mengucapkan beberapa patah kata sambil mengungkapkan suatu argumen, mengemukakan sudut pandang, atau memiliki sikap tertentu dalam tindakannya, engkau tidak dapat melihat semua hal ini dengan jelas. Jika engkau berinteraksi dengannya untuk waktu yang lama, dan masih belum memiliki kesadaran ini, dan suatu hari Yang di Atas menggolongkan orang itu sebagai antikristus, dan baru pada saat itulah engkau akhirnya menyadari dan merasakan sedikit ketakutan, berpikir, “Bagaimana mungkin aku tidak dapat mengidentifikasi antikristus yang sejelas itu! Betapa berbahayanya!” betapa lambat dan mati rasanya engkau!

Kejahatan antikristus memiliki satu ciri yang jelas, dan Aku akan memberitahumu rahasia untuk mengidentifikasi hal itu: Bahwa dalam ucapan maupun tindakan mereka, engkau tidak dapat memahami kedalamannya ataupun mengetahui isi hati mereka yang sebenarnya. Saat berbicara kepadamu, mata mereka selalu berputar, dan engkau tidak dapat mengetahui rencana licik macam apa yang sedang mereka pikirkan. Terkadang, mereka membuatmu merasa bahwa mereka setia atau sangat tulus, tetapi ini tidak benar—engkau tidak pernah bisa mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Engkau memiliki perasaan tertentu di hatimu, perasaan bahwa ada kelicikan mendalam dalam pemikiran mereka, kedalaman yang tak terselami, bahwa mereka penuh akal bulus. Ini adalah ciri pertama dari kejahatan antikristus, dan ini menunjukkan bahwa antikristus memiliki sifat yang jahat. Apa ciri kedua dari kejahatan antikristus? Yaitu bahwa semua yang mereka katakan dan lakukan sangat menyesatkan. Di manakah hal ini terlihat? Dalam kecakapan khusus mereka untuk memahami psikologi manusia, dalam mengatakan hal-hal yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia dan mudah diterima. Namun, ada satu hal yang harus mampu kauidentifikasi: mereka tidak pernah mewujudkan hal-hal menyenangkan yang mereka katakan. Sebagai contoh, mereka mengkhotbahkan doktrin kepada orang lain, memberi tahu mereka cara menjadi orang jujur, cara berdoa dan membiarkan Tuhan menjadi penguasa mereka ketika mereka menghadapi sesuatu, tetapi ketika sesuatu terjadi pada antikristus itu sendiri, mereka tidak menerapkan kebenaran. Yang mereka lakukan hanyalah bertindak sesuai dengan keinginan mereka sendiri, dan memikirkan tak terhitung banyaknya cara untuk menguntungkan diri mereka sendiri, membuat orang lain melayani mereka dan menangani urusan mereka. Mereka tidak pernah berdoa kepada Tuhan atau membiarkan Dia menjadi penguasa mereka. Mereka mengatakan semua hal yang menyenangkan, tetapi tindakan mereka tidak sejalan dengan apa yang mereka katakan. Hal pertama yang mereka pertimbangkan ketika mengambil tindakan adalah keuntungan bagi diri mereka sendiri; mereka tidak menerima pengaturan dan penataan Tuhan. Orang-orang melihat bahwa mereka tidak taat ketika melakukan sesuatu, bahwa mereka selalu mencari cara untuk menguntungkan diri mereka sendiri dan mencari jalan keluar. Inilah sisi licik dan jahat antikristus yang dapat dilihat orang. Ketika bekerja, terkadang antikristus mampu menanggung kesulitan dan membayar harga, bahkan terkadang tidak tidur dan tidak makan, tetapi mereka hanya melakukan ini untuk mendapatkan status atau membuat diri mereka sendiri terkenal. Mereka menderita kesukaran demi ambisi dan tujuan mereka tetapi bersikap asal-asalan dalam pekerjaan penting yang rumah Tuhan atur bagi mereka, yang sama sekali tidak mereka laksanakan. Jadi, apakah mereka tunduk pada pengaturan Tuhan dalam semua yang mereka lakukan? Apakah mereka melaksanakan tugas mereka? Ada masalah di sini. Ada pula jenis perilaku lain, yaitu ketika saudara-saudari mengemukakan pendapat yang berbeda, antikristus akan menolaknya secara tidak langsung, berkata berbelit-belit, membuat orang mengira bahwa antikristus itu telah bersekutu dan berdiskusi bersama mereka—tetapi pada akhirnya, setiap orang harus melakukan apa yang mereka katakan. Mereka selalu mencari cara untuk menolak saran orang lain, sehingga orang mengikuti ide-ide mereka dan melakukan apa yang mereka katakan. Seperti inikah mencari prinsip-prinsip kebenaran itu? Tentu saja tidak. Jadi, apa prinsip mereka dalam bekerja? Bahwa setiap orang harus mendengarkan mereka dan mematuhi mereka, bahwa tidak ada yang lebih baik daripada mereka untuk didengarkan dan dipatuhi, dan bahwa ide-ide mereka adalah yang terbaik dan tertinggi. Antikristus ingin setiap orang merasa bahwa apa yang mereka katakan adalah benar, bahwa perkataan mereka adalah kebenaran. Bukankah ini jahat? Inilah ciri kedua dari kejahatan antikristus. Ciri ketiga dari kejahatan antikristus adalah bahwa ketika mereka bersaksi tentang diri mereka sendiri, mereka sering bersaksi tentang kontribusi mereka, kesulitan yang telah mereka derita, dan hal-hal bermanfaat yang telah mereka lakukan untuk semua orang, dengan menanamkannya ke dalam pikiran orang-orang, sehingga orang-orang itu akan ingat bahwa mereka sedang turut menikmati keberhasilan antikristus tersebut. Jika seseorang memuji atau berterima kasih kepada seorang antikristus, dia bahkan mungkin mengucapkan beberapa kata yang sangat rohani, seperti, “Syukur kepada tuhan. Ini semua adalah pekerjaan tuhan. Kasih karunia tuhan sudah cukup bagi kita,” sehingga setiap orang melihat bahwa mereka sangat rohani, dan bahwa mereka adalah hamba Tuhan yang baik. Padahal sebenarnya, mereka sedang meninggikan dan bersaksi bagi diri mereka sendiri, dan sama sekali tidak ada tempat bagi Tuhan di hati mereka. Di benak semua orang, status antikristus telah jauh melampaui status Tuhan. Bukankah ini bukti nyata bahwa antikristus sedang bersaksi bagi diri mereka sendiri? Di gereja-gereja di mana antikristus memegang kekuasaan dan memegang kendali, mereka memiliki status tertinggi di hati orang-orang. Status Tuhan hanya bisa menjadi yang kedua atau ketiga. Jika Tuhan pergi ke gereja tempat seorang antikristus berkuasa lalu mengatakan sesuatu, akankah apa yang Dia katakan dipahami oleh orang-orang di sana? Akankah mereka menerimanya dengan segenap hati? Sulit untuk dikatakan. Ini cukup untuk membuktikan seberapa besar upaya antikristus dalam bersaksi bagi diri mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak bersaksi tentang Tuhan, tetapi menggunakan semua kesempatan bersaksi tentang Tuhan untuk bersaksi tentang diri mereka sendiri. Bukankah taktik yang antikristus gunakan ini berbahaya? Bukankah itu sangat jahat? Melalui ketiga ciri yang dipersekutukan di sini, mudah untuk mengidentifikasi antikristus.

Antikristus memiliki satu ciri lagi, dan itu juga merupakan perwujudan utama dari watak jahat mereka. Yaitu bahwa bagaimanapun cara rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, bagaimanapun cara umat pilihan Tuhan bersekutu tentang bagaimana mereka mengenal diri mereka sendiri, atau bagaimana mereka menerima penghakiman, hajaran, dan pemangkasan, antikristus tidak memedulikannya. Mereka tetap mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, dan tidak pernah melepaskan maksud dan keinginan mereka untuk memperoleh berkat. Di benak antikristus, asalkan seseorang mampu melaksanakan tugas, membayar harga, dan menderita beberapa kesulitan, sudah seharusnya mereka diberkati oleh Tuhan. Jadi, setelah melakukan pekerjaan gereja selama beberapa waktu, mereka mulai mencatat pekerjaan yang telah mereka lakukan untuk gereja, kontribusi yang telah mereka berikan untuk rumah Tuhan, dan apa saja yang telah mereka lakukan untuk saudara-saudari. Mereka menyimpan semua ini rapat-rapat dalam benak mereka, menunggu untuk melihat kasih karunia dan berkat apa yang akan mereka peroleh dari Tuhan, sehingga mereka dapat menentukan apakah yang mereka lakukan itu sepadan atau tidak. Mengapa mereka selalu menyibukkan diri mereka dengan hal-hal seperti itu? Apa yang mereka kejar di lubuk hati mereka? Apa tujuan mereka percaya kepada Tuhan? Sejak awal, kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah tentang memperoleh berkat. Dan, meskipun sudah bertahun-tahun mereka mendengarkan khotbah, sebanyak apa pun firman Tuhan yang mereka makan dan minum, sebanyak apa pun doktrin yang mereka pahami, mereka tidak akan pernah melepaskan keinginan dan niat mereka untuk diberkati. Jika engkau meminta mereka untuk menjadi makhluk ciptaan yang taat serta menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, mereka akan berkata, “Itu tidak ada hubungannya denganku. Itu bukan hal yang harus kukejar. Yang harus kukejar adalah: setelah aku berjuang, setelah aku melakukan upaya yang diperlukan dan menderita kesulitan yang diperlukan—setelah aku melakukannya sesuai dengan apa yang tuhan tuntut—tuhan haruslah memberiku upah dan mengizinkanku untuk tetap tinggal, dan dimahkotai di dalam kerajaan, serta memegang kedudukan yang lebih tinggi daripada umat tuhan. Setidaknya aku harus memimpin dua atau tiga kota.” Inilah yang paling dipedulikan oleh antikristus. Bagaimanapun cara rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, niat dan keinginan mereka untuk memperoleh berkat tidak bisa dilepaskan; mereka sejenis dengan Paulus. Bukankah transaksi yang sepenuhnya seperti ini mengandung semacam watak yang jahat dan kejam? Ada orang-orang beragama yang berkata, “Generasi kita mengikuti tuhan di jalan salib. Tuhan memilih kita, jadi kita berhak untuk diberkati. Kita telah menderita dan membayar harga, dan kita telah minum anggur dari cawan yang pahit. Sebagian dari kita bahkan telah ditangkap dan dijatuhi hukuman penjara. Setelah mengalami semua penderitaan ini, setelah mendengar begitu banyak khotbah, dan belajar banyak tentang Alkitab, jika suatu hari kita tidak diberkati, kita akan pergi ke tingkat yang ketiga dari surga dan berdebat dengan tuhan.” Pernahkah engkau mendengar hal seperti ini? Mereka berkata akan pergi ke tingkat yang ketiga dari surga dan berdebat dengan Tuhan—betapa beraninya mereka? Bukankah mendengarnya saja membuatmu merasa takut? Siapa yang berani mencoba dan berdebat dengan Tuhan? Untungnya, Yesus yang mereka percayai telah lama naik ke surga. Seandainya Yesus masih berada di bumi, bukankah mereka akan berusaha menyalibkan-Nya lagi? Tentu saja, ada orang-orang yang pada awalnya mungkin menganggap perkataan seperti itu berkuasa dan mengesankan ketika mereka pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, mengira bahwa orang seharusnya memiliki keberanian dan tekad seperti ini. Namun, setelah percaya sampai sekarang, bagaimana engkau semua memandang perkataan ini? Bukankah orang-orang seperti itu adalah para penghulu malaikat? Bukankah mereka adalah para Iblis? Engkau bisa berdebat dengan siapa saja tetapi tidak dengan Tuhan. Engkau tidak boleh melakukan hal seperti itu, atau bahkan berpikir untuk melakukannya pun tidak boleh. Berkat itu berasal dari Tuhan: Dia memberikannya kepada siapa pun yang Dia inginkan. Sekalipun engkau memenuhi persyaratan untuk menerima berkat dan Tuhan tidak memberikannya kepadamu, engkau tetap tidak boleh berdebat dengan Tuhan. Seluruh alam semesta dan semua manusia berada di bawah kekuasaan Tuhan; Tuhan adalah penentu keputusan. Bagaimana mungkin engkau, seorang manusia kecil, berani berdebat dengan Tuhan? Bagaimana engkau bisa begitu melebih-lebihkan kemampuanmu sendiri? Mengapa engkau tidak becermin untuk melihat siapa dirimu? Dengan berani menentang dan melawan Sang Pencipta dengan cara seperti ini, bukankah engkau sedang mencari mati? “Jika suatu hari kita tidak diberkati, kita akan pergi ke tingkat yang ketiga dari surga dan berdebat dengan tuhan” adalah pernyataan yang secara terbuka menentang Tuhan. Tempat seperti apakah tingkat yang ketiga dari surga itu? Itu adalah tempat Tuhan bersemayam. Berani pergi ke tingkat yang ketiga dari surga untuk berdebat dengan Tuhan sama saja dengan berusaha untuk “menggulingkan” Tuhan! Bukankah demikian? Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Apa hubungannya ini dengan antikristus?” Ini banyak hubungannya dengan mereka, karena semua orang yang ingin pergi ke tingkat yang ketiga dari surga untuk berdebat dengan Tuhan adalah antikristus. Hanya antikristus yang mampu mengatakan hal-hal seperti itu. Perkataan seperti ini adalah suara yang antikristus pendam di lubuk hati mereka. Inilah kejahatan mereka. Meskipun antikristus mungkin tidak mengucapkan perkataan ini secara terbuka, mereka memang memendam semua hal ini di dalam hati mereka, hanya saja mereka tidak berani mengungkapkannya, dan tidak membiarkan seorang pun mengetahuinya. Namun, keinginan dan ambisi di lubuk hati mereka membara seperti api yang tak terpadamkan. Mengapa demikian? Karena antikristus tidak mencintai kebenaran. Mereka tidak mencintai keadilan dan kebenaran Tuhan, penghakiman dan hajaran Tuhan, dan mereka tentu saja tidak mencintai kemahakuasaan, hikmat, dan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Mereka tidak mencintai semua hal ini—mereka membencinya. Jadi, apa yang mereka cintai? Mereka mencintai status dan memedulikan upah. Mereka berkata, “Aku memiliki karunia, bakat, dan kemampuan. Aku telah bekerja keras untuk gereja, jadi tuhan harus membalasku dan memberiku upah!” Bukankah mereka berada dalam masalah? Bukankah ini berarti mencari mati? Bukankah ini tantangan langsung kepada Tuhan? Bukankah ini berarti menantang Sang Pencipta? Berani mengarahkan ujung tombak mereka langsung kepada Tuhan, Sang Pencipta—ini adalah sesuatu yang hanya Iblis, si penghulu malaikat, yang mampu melakukan. Jika memang ada orang yang memiliki sudut pandang seperti itu, yang mampu melakukan tindakan seperti itu, berarti tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah antikristus. Di bumi, hanya antikristus yang berani menentang Tuhan secara terbuka dan mengkritik-Nya seperti ini. Ada yang mungkin berkata, “Antikristus yang kami lihat tidak seberani atau selancang ini.” Ini perlu dilihat bagaimana konteks dan lingkungan tempat antikristus itu berada. Bagaimana mungkin mereka berani unjuk gigi jika mereka belum sepenuhnya memperoleh kekuasaan dan memapankan diri mereka? Antikristus tahu menyembunyikan terang dan mengumpulkan kekuatan dalam kegelapan, dan menunggu waktu yang tepat untuk bangkit. Setelah mereka menjadi mampu, mereka pun sepenuhnya unjuk gigi. Meskipun beberapa antikristus mampu menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya dengan cukup baik saat mereka tidak memiliki status, dan di luarnya mereka terlihat tidak ada masalah, begitu mereka mendapatkan status dan memapankan diri mereka, kejahatan dan keburukan mereka sepenuhnya tersingkap. Itu seperti orang-orang tertentu yang tidak memiliki kenyataan kebenaran. Ketika mereka tidak memiliki status apa pun, mereka hanya bisa dengan enggan tunduk untuk dipangkas, dan tidak menentang dalam hati mereka. Namun, jika mereka menjadi pemimpin atau pekerja dan mendapatkan sejumlah prestise di antara umat pilihan Tuhan, ketika mereka dipangkas, kemungkinan besar mereka akan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya, dan mulai berdebat dengan Tuhan serta menentang-Nya. Ini seperti bagaimana sebagian orang melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tidak memiliki keluhan apa pun dalam keadaan normal, tetapi jika dihadapkan dengan kanker dan kematian yang mendekat dengan cepat, kemungkinan besar mereka akan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Mereka akan mulai mengeluh tentang Tuhan, berdebat dengan-Nya, dan menentang-Nya. Antikristus, kelompok orang ini, muak akan kebenaran dan membenci kebenaran, serta mereka tidak pernah menerapkan kebenaran. Lalu, mengapa, bahkan setelah diungkapkan dan disingkapkan, mereka tetap bersedia berjerih payah di gereja, dan bahkan menjadi pengikut yang paling kecil? Apa yang sedang terjadi? Mereka memiliki tujuan: mereka tidak akan pernah melepaskan maksud mereka untuk memperoleh berkat. Pola pikir mereka adalah, “Aku akan memegang erat tali penyelamat terakhir ini. Jika aku tidak dapat memperoleh berkat, aku tidak akan pernah membiarkan tuhan begitu saja. Jika aku tidak dapat memperoleh berkat, berarti tuhan bukanlah tuhan!” Watak macam apa ini? Berani dengan lancangnya menyangkal Tuhan dan menentang-Nya—ini adalah kejahatan. Selama mereka memiliki harapan sekecil apa pun untuk memperoleh berkat, mereka akan tinggal di rumah Tuhan dan menunggu berkat-berkat itu. Bagaimana hal ini dapat diamati? Mereka seperti orang Farisi, selalu berpura-pura baik—bukankah maksud dan tujuan di balik ini jelas? Terlihat sebaik apa pun perilaku mereka di luarnya, sebesar apa pun penderitaan mereka di luarnya, mereka tidak pernah menerapkan kebenaran, mereka tidak mencari kebenaran ketika mereka bertindak, atau tidak berdoa kepada Tuhan dan tidak mencari maksud-maksud-Nya. Mereka tidak pernah melakukan sesuatu yang Tuhan sukai. Sebaliknya, mereka melakukan apa yang ingin mereka lakukan dan apa yang mereka sukai, hanya berusaha untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka sendiri untuk mendapatkan berkat. Bukankah ini akan membuat mereka mendapat masalah? Bukankah ini menyingkapkan esensi antikristus? Apa yang antikristus cintai dan kejar benar-benar merepresentasikan watak Iblis dalam diri mereka. Mereka menganggap apa yang mereka cintai dan kejar sebagai hal-hal positif yang menyenangkan Tuhan, dan berusaha membuat-Nya menerima dan memberkati mereka. Apakah ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Bukankah ini berarti menentang Tuhan dan bertekad untuk melawan-Nya? Antikristus berusaha bertransaksi dengan Tuhan di setiap kesempatan. Mereka menggunakan penderitaan dan harga yang mereka bayar untuk menuntut upah dan mahkota dari Tuhan, untuk menukarnya dengan tempat tujuan yang baik. Namun, bukankah mereka salah perhitungan? Dengan menentang Tuhan dengan cara seperti ini, bagaimana mungkin mereka tidak menghadapi hukuman Tuhan? Inilah balasan yang setimpal atas dosa-dosa mereka. Inilah balasannya.

Pernah ada seorang antikristus yang tahu sedikit tentang keterampilan menyanyi dan menari, dan pada waktu itu dia ditugaskan untuk memimpin saudara-saudari di paduan suara untuk mempelajari keterampilan tersebut. Saudara-saudari itu masih muda, dan kebanyakan dari mereka belum terlalu lama percaya kepada Tuhan; mereka hanya bersemangat dan bersedia melaksanakan tugas mereka, itu saja, tetapi mereka tidak memahami kebenaran, dan sebagian dari mereka bahkan belum memiliki landasan. Sementara antikristus itu bekerja, dia membimbing mereka untuk mengalami perasaan akan pekerjaan Roh Kudus, membuat mereka mengalami perbedaan antara perasaan akan kehadiran Tuhan dan ketidakhadiran-Nya—dia selalu membuat mereka mengandalkan perasaan mereka. Dia tidak memahami kebenaran, dan dia juga tidak memiliki pengalaman nyata, tetapi dia salah mengarahkan dan menyesatkan saudara-saudari dengan cara seperti ini berdasarkan gagasan dan imajinasinya. Yang di Atas tahu bahwa antikristus ini tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan hanya memintanya untuk mengajar dan menjelaskan keterampilan tersebut. Melaksanakan aspek dari tugasnya ini dengan baik sudah dianggap memenuhi standar dan merupakan pemenuhan tanggung jawabnya. Namun, dia tetap ingin “mempersekutukan kebenaran”, dan membuat orang memahami perasaan mereka dan mengandalkan perasaan mereka. Dengan bertindak seperti ini, bukankah mudah baginya untuk membawa orang-orang ke dalam perasaan supernatural dari pekerjaan roh jahat? Ini terlalu berbahaya! Begitu roh jahat memanfaatkan kesempatan seperti ini dan merasuki seseorang, orang itu akan hancur. Selama masa pelatihan, dia meminta orang-orang ini berdoa, dan setelah berdoa, dia membuat mereka melihat bagaimana Roh Kudus bekerja, dan apakah mereka berkeringat, menangis, atau memiliki perasaan lain dalam tubuh mereka. Dia menekankan hal-hal ini, padahal sebenarnya, hal-hal ini telah dijelaskan dengan cukup gamblang. Ada begitu banyak kebenaran, tetapi dia tidak mempersekutukannya, dia juga tidak menuntun orang-orang itu untuk makan dan minum firman Tuhan, dan dia gagal untuk melakukan pekerjaan yang semestinya dia lakukan. Dia tidak mengizinkan saudara-saudari untuk membuat koreografi tarian, dan sebaliknya membiarkan semua orang menari di atas panggung sesuai keinginan hati mereka, berimprovisasi sesuka hati mereka, bahkan berkata, “Tidak apa-apa, tuhan sedang memimpin kita, jadi kita tidak takut, roh kudus sedang bekerja!” Antikristus ini tidak memahami kebenaran, jadi dia selalu melakukan hal-hal yang bodoh. Saudara-saudari tidak memiliki kemampuan untuk membedakan hal ini, jadi mereka mendengarkan antikristus ini dan mulai berdoa, “Tuhan, mohon bekerjalah, Tuhan, mohon bekerjalah ....” Mereka berusaha sekuat tenaga untuk berdoa “dengan segenap hati mereka”, dan bahkan menangis setelah berdoa, lalu mereka naik ke panggung dan berimprovisasi dalam tarian. Mereka yang menonton dari bawah panggung merasakan bahwa suasananya luar biasa dan Roh Kudus sedang melakukan pekerjaan yang penuh kuasa! Mereka menangis saat melihat yang lain menari, seolah-olah mereka telah merasakan pekerjaan Roh Kudus. Pada akhirnya, orang-orang ini merekam semua hal ini dan mengambil gambar untuk Kulihat. Sebagian orang dalam gambar itu menangis dengan mata tertutup, dan di tengah musim dingin wajah mereka semuanya merah karena kepanasan. Aku melihat masalah sedang terjadi dan orang-orang ini sedang dihancurkan oleh orang itu. Dia hanya diminta untuk mengajarkan keterampilan itu, dan dia tidak memahami kebenaran apa pun. Dia hanya bertindak membabi buta berdasarkan imajinasinya, ingin menemukan perasaan akan pekerjaan Roh Kudus. Apakah pekerjaan Roh Kudus adalah masalah perasaan? Engkau harus memahami kebenaran—itu nyata. Perasaan saja adalah hampa dan tidak berguna. Bisakah engkau memahami kebenaran dan maksud-maksud Tuhan berdasarkan perasaanmu? Sama sekali tidak. Engkau tidak perlu mencari perasaan, engkau hanyalah harus mencari prinsip dan maksud-maksud Tuhan berdasarkan firman Tuhan, lalu membandingkannya dengan hal-hal yang terjadi padamu—ini sangat nyata, dan engkau perlahan-lahan akan memahami kebenaran. Ketika engkau melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, Roh Kudus tentu saja akan mulai bekerja. Sekalipun Roh Kudus tidak bekerja, karena engkau telah melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, Tuhan akan mengakuimu sebagai pengikut-Nya—ini sangat nyata, ini adalah hal yang paling benar. Antikristus itu tidak menyampaikan persekutuannya seperti ini, tetapi selalu mendorong orang-orang itu untuk mencari perasaan, mencari hal-hal seperti tanda-tanda dan keajaiban, serta mimpi. Ini adalah orang awam yang tidak memiliki pemahaman rohani yang memimpin sekelompok anak-anak yang bodoh dan tidak tahu apa-apa untuk melakukan hal-hal konyol. Orang-orang dalam gambar-gambar itu menangis dan meratap. Itu merepresentasikan apa? Itu tidak merepresentasikan apa pun, tetapi ada sesuatu yang menjelaskan natur dari apa yang sedang dia lakukan. Antikristus ini mengambil gambar-gambar dari semua hal ini dan melabelinya sebagai “detail pekerjaan Tuhan”. Apakah “detail” ini? Orang-orang itu tidak memahami kebenaran, mereka mencari perasaan akan pekerjaan Roh Kudus dan berimprovisasi tanpa alasan yang baik, dan setiap kali mereka menari, tariannya berbeda, karena setiap kali perasaannya berbeda, dan “tuntunan” Tuhan pun berbeda—itulah “detail” tersebut. Apa lagi yang termasuk dalam “detail” itu? Antikristus juga mengatakan bahwa itu adalah hasil dari pekerjaan Roh Kudus. Ketika dia mengatakan ini, saudara-saudari menjadi gembira, seolah-olah iman dan tingkat pertumbuhan mereka tiba-tiba berkembang secara signifikan. Mengapa dia mengatakan “detail”? Berasal dari mana kata “detail” ini? Aku pernah menyebutkan detail pekerjaan Tuhan. Merujuk pada apakah detail ini? Ini merujuk kepada hasil pekerjaan Tuhan dalam diri manusia yang dapat dilihat dan dipahami oleh manusia, dan itu tidak bersifat supernatural, juga tidak samar. Itu adalah sesuatu yang dapat kaurasakan. Itu adalah ketika Tuhan telah melakukan banyak pekerjaan dalam dirimu, mengucapkan banyak firman kepadamu, mencurahkan hati dan usaha-Nya, dan dengan demikian mengubah cara hidupmu, pandanganmu terhadap berbagai hal, sikap yang kaumiliki saat melakukan berbagai hal, sikapmu terhadap Tuhan, dan bagian-bagian lain dari dirimu. Yang berarti, itu adalah hasil dan buah dari pekerjaan Tuhan—inilah yang dimaksud dengan detail. Antikristus itu juga menyebut hal-hal yang dia lakukan sebagai “detail”. Dengan mengesampingkan natur dari hal-hal ini untuk saat ini, apa yang dapat engkau semua lihat dengan hanya menganalisis frasa ini? Tuhan bekerja dalam diri manusia, dan Dia telah berkata bahwa manusia akan melihat detail pekerjaan yang Dia lakukan dalam diri mereka, tetapi antikristus ini sedang menuntun semua orang untuk mengamuk, dan mengacaukan segalanya, tetapi dia juga menyebut ini “detail”—apa yang berusaha dia lakukan? (Dia ingin menjadi setara dengan Tuhan.) Benar. Berasal dari manakah istilah “detail” yang dia gunakan? Itu berasal dari keinginannya untuk setara dengan Tuhan dan meniru Tuhan. Dengan menggunakan istilah ini, yang dia maksud adalah, “Tuhan bekerja dalam detail, dan tuntunanku terhadap sekelompok orang ini juga adalah untuk melakukan detail.” Keterangan setelah “detail” adalah bahwa itu adalah “pekerjaan Tuhan”, tetapi sebenarnya, di dalam hatinya dia menghubungkan hasil dari detail pekerjaan Roh Kudus dengan dirinya sendiri, yaitu bahwa itu adalah apa yang antikristus lakukan. Setiap kali ada kesempatan untuk menjadikan dirinya pusat perhatian, setiap kali ada secercah kesempatan, mereka tidak akan melepaskannya; mereka akan bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan orang-orang. Orang macam apa yang ingin mereka dapatkan dengan bersaing? Ada dari mereka yang tidak memahami kebenaran, mereka tidak dapat membedakan orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka bodoh serta tidak tahu apa-apa; ada dari mereka yang tidak mengejar kebenaran, dan mereka suka mengikuti orang banyak dan bertindak membabi buta di luarnya; dan ada juga orang-orang yang merupakan orang yang baru percaya dan memiliki dasar yang dangkal—mereka belum memahami apa sebenarnya arti percaya kepada Tuhan, dan mereka disesatkan oleh antikristus. Beberapa waktu kemudian, perilaku ini dihentikan tepat pada waktunya. Fakta bahwa perilaku itu dihentikan bukanlah hal yang luar biasa, tetapi itu berarti bahwa hal-hal bodoh yang antikristus lakukan telah terungkap, sekaligus. Ketika semua orang bersekutu dan berpikir kembali, mereka berkata, “Sebelum antikristus ini datang, meskipun kita terkadang tidak dapat menemukan jalan kita dalam hal aspek profesional dan teknis bernyanyi, ketika kita bernyanyi, kita merasa bahwa kita dapat menerimanya dengan sepenuh hati, dan kita dapat menyanyikan setiap kata dengan sepenuh hati kita. Setelah dia datang dan berbicara tentang beberapa teori profesional, kita semua merasa kering dan tidak ingin bernyanyi lagi, karena kita tidak dapat menikmati apa yang Tuhan katakan dalam setiap kata—kita tidak dapat merasakan Tuhan.” Bukankah orang-orang ini berada dalam masalah? Begitu antikristus mengulurkan tangan mereka untuk bertindak, konsekuensi yang mereka timbulkan adalah orang-orang tidak dapat lagi merasakan di mana Tuhan berada, dan tidak tahu bagaimana bertindak dengan tepat. Mereka kehilangan arah. Begitu orang tidak dapat merasakan Tuhan, dapatkah mereka tetap melaksanakan tugas mereka dengan baik? Dapatkah mereka tetap melakukan segala sesuatu dengan kesetiaan untuk bersaksi tentang Tuhan? Setelah manusia dirusak oleh Iblis, mereka mengembangkan ciri tertentu, yaitu suka mengikuti orang banyak. Mereka seperti lalat: tidak perlu ada tujuan yang jelas, selama ada pemimpin, orang lain akan bergabung dengan mereka dalam bertindak bodoh secara membabi buta, karena itu terasa lebih hidup, dan ketika mereka bertindak dengan cara seperti itu, mereka tidak perlu mengendalikan diri mereka, tidak ada dasar untuk tindakan mereka, dan tak ada seorang pun yang bertindak berdasarkan prinsip. Mereka tidak perlu berdoa atau mencari, mereka tidak perlu bersikap saleh atau tenang; asalkan mereka memiliki kepala dan dapat bernapas, mereka dapat bertindak dengan cara seperti itu. Bukankah ini kurang lebih sama dengan binatang? Karena manusia yang rusak memiliki ciri ini, mereka mudah disesatkan, tetapi jika engkau memahami kebenaran dan dapat membedakan hal-hal ini, engkau tidak akan mudah disesatkan. Setelah antikristus ini disingkapkan, semua orang menganalisis hal-hal menyesatkan yang dia katakan, dan taktik yang dia gunakan untuk bertindak dengan cara seperti itu, membandingkannya dengan firman Tuhan. Mereka menyadari bahwa orang ini benar-benar pandai menyesatkan orang, bahwa dia telah mengacaukan banyak hal, dan meskipun apa yang telah dia pimpin untuk mereka lakukan tampak cukup mengesankan, dan tampaknya mereka merasakan pekerjaan Roh Kudus yang dahsyat, sebenarnya, mereka sama sekali belum dapat merasakan Tuhan. Di luarnya, terlihat seolah-olah setiap orang dirasuki oleh semangat yang besar, dan iman serta tingkat pertumbuhan mereka tiba-tiba berkembang; tetapi sebenarnya, ini adalah ilusi, pekerjaan roh jahat. Keadaan supernatural ini muncul, sehingga Roh Kudus tidak bekerja. Untuk jangka waktu tertentu setelah ini, melalui persekutuan tentang kebenaran, setiap orang mampu mengidentifikasi antikristus tersebut, dan keadaan mereka kembali normal sedikit demi sedikit. Orang-orang ini telah disesatkan oleh antikristus, dan mereka telah menjauh dari-Ku. Ketika Aku berbicara, orang-orang ini memandang-Ku seperti Aku adalah orang yang tidak dikenal, mereka tidak ingin menjawab pertanyaan-Ku, dan kami segera menjadi seperti orang asing. Mereka menunggu antikristus berbicara sebelum mereka menaati apa pun; mereka mendengarkan apa pun yang antikristus katakan, dan apa pun yang dia katakan merepresentasikan mereka. Jadi, orang-orang ini tidak bersuara dalam hal apa pun, tetapi mereka bersedia untuk tidak bersuara; mereka menunggu antikristus berbicara dan dikendalikan olehnya. Roh-roh jahat dan antikristus melakukan hal-hal seperti itu untuk menyesatkan orang.

Sejumlah hal jahat dapat terungkap dengan jelas dari perkataan yang diucapkan dan itu dapat ditelaah, tetapi ada hal-hal jahat lainnya yang hanya dapat dikatakan bahwa terdapat roh-roh jahat yang bekerja di dalamnya, dan tidak dapat terungkap dengan jelas dari perkataan, itu hanya dapat diidentifikasi berdasarkan perasaanmu atau berdasarkan kebenaran yang kaupahami dan berdasarkan pengalamanmu. Antikristus ini dengan cepat diidentifikasi dan ditangani, dan kehidupan bergereja kembali normal. Setelah itu, semua orang masih terus merasa takut ketika mereka mempersekutukan kejadian ini. Mereka berkata, “Itu benar-benar berbahaya! Yang disebut ‘detail’ antikristus itu sangat merugikan kita sehingga kita hampir dihancurkan olehnya.” Oleh karena itu, engkau semua harus belajar untuk mengidentifikasi antikristus. Jika engkau tidak pernah menganggap serius pentingnya mengidentifikasi antikristus, engkau akan berada dalam bahaya, dan engkau tidak tahu kapan atau pada kesempatan apa engkau akan disesatkan olehnya. Engkau bahkan mungkin akan mengikuti antikristus dengan cara yang bingung tanpa tahu apa yang sedang terjadi. Pada saat itu, engkau tidak akan merasa ada yang salah dengan hal itu, dan engkau bahkan akan merasa bahwa apa yang antikristus ini katakan adalah benar—dengan cara seperti ini engkau akan disesatkan tanpa menyadarinya. Kenyataan bahwa engkau telah disesatkan menunjukkan bahwa engkau telah mengkhianati Tuhan, dan dengan demikian Tuhan tidak mungkin akan menyelamatkanmu. Ada orang-orang yang biasanya berperilaku baik, tetapi untuk sesaat, mereka ditipu oleh antikristus, dan pada akhirnya gereja membawa mereka kembali melalui imbauan dan nasihat serta persekutuan. Namun, ada orang-orang yang tidak kembali bagaimanapun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, dan mereka bersikeras untuk mengikuti antikristus tersebut—bukankah itu berarti mereka sudah benar-benar hancur? Mereka dengan tegas tidak mau berbalik, dan Tuhan tidak lagi bekerja dalam diri mereka. Ada orang-orang yang tidak mampu membedakan orang, dan merasa kasihan terhadap orang-orang seperti ini, berkata, “Orang itu cukup baik: dia percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan dia meninggalkan banyak hal dan mengorbankan dirinya; dia pernah melaksanakan tugasnya dengan sangat setia, imannya kepada Tuhan sangat besar, dan dia adalah orang percaya sejati—bukankah kita seharusnya memberinya kesempatan lagi?” Apakah sudut pandang ini benar? Apakah itu sesuai dengan kebenaran? Manusia hanya dapat melihat apa yang orang lain perlihatkan di luarnya, tetapi tidak dapat melihat hati mereka; mereka tidak dapat melihat dengan jelas orang macam apa mereka sebenarnya, atau esensi macam apa yang mereka miliki. Mereka harus berinteraksi dengan orang-orang itu atau mengamatinya selama kurun waktu tertentu, dan orang-orang itu harus mengalami kejadian-kejadian yang menyingkapkan dirinya sehingga orang dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Selain itu, jika karena kebaikan hatimu, engkau berusaha untuk membantu orang-orang seperti ini, tetapi mereka tidak berbalik sebanyak apa pun engkau menyampaikan persekutuanmu, engkau tidak akan tahu apa alasan di balik semua itu. Sebenarnya, Tuhan telah mengetahui yang sebenarnya tentang orang-orang ini dan menyingkirkan mereka. Mengapa Tuhan menyingkirkan mereka? Alasan yang paling jelas adalah karena sejumlah antikristus jelas-jelas adalah roh jahat, dan dapat digolongkan sebagai antikristus dengan roh jahat yang bekerja dalam diri mereka. Jika orang-orang mengikuti mereka selama jangka waktu tertentu, hati mereka akan menjadi gelap, dan mereka akan menjadi sangat lemah sehingga mereka pun roboh, yang membuktikan bahwa Tuhan telah lama melepaskan mereka. Tuhan memiliki watak yang benar, dan Dia membenci Iblis. Karena orang-orang ini mengikuti Iblis dan roh-roh jahat, dapatkah Tuhan tetap mengakui mereka sebagai pengikut-Nya? Tuhan itu kudus dan sangat membenci kejahatan. Dia tidak menginginkan orang-orang yang telah mengikuti roh-roh jahat; sekalipun orang lain menganggap mereka orang baik, Dia tidak menginginkan mereka. Apa artinya Tuhan sangat membenci kejahatan? Menandakan apakah “sangat membenci kejahatan” itu? Dengarkan apa yang Kukatakan sekarang, dan engkau semua akan memahaminya. Dimulai ketika Tuhan memilih seseorang, hingga orang tersebut mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, keadilan, hikmat, dan kemahakuasaan, bahwa hanya Dialah satu-satunya Tuhan—setelah mereka memahami hal-hal ini, dan setelah mereka memiliki beberapa pengalaman, di lubuk hatinya, mereka akan memiliki pemahaman dasar tentang watak dan esensi Tuhan, apa yang Tuhan miliki dan siapa Tuhan itu, dan pemahaman dasar ini akan menjadi iman mereka. Itu juga akan memotivasi mereka untuk mengikuti Tuhan, mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, serta melaksanakan tugas mereka. Setelah mereka memiliki pengalaman, memahami kebenaran, dan pemahaman mereka tentang watak Tuhan serta pengenalan mereka akan Tuhan telah berakar di dalam hati mereka—setelah mereka memiliki tingkat pertumbuhan ini—mereka tidak akan menyangkal Tuhan. Namun, jika mereka tidak memiliki pengetahuan yang benar tentang Kristus, Tuhan yang nyata, dan jika mereka cenderung memuja dan mengikuti antikristus, berarti mereka masih berada dalam bahaya. Mereka mungkin masih berpaling dari Kristus dalam daging untuk mengikuti seorang antikristus yang jahat. Ini akan berarti mereka secara terbuka menyangkal Kristus dan memutuskan hubungan dengan Tuhan. Maksud mereka sebenarnya adalah, “Aku tidak lagi mengikuti Tuhan—aku mengikuti Iblis. Aku mencintai Iblis dan aku bersedia melayaninya; aku bersedia mengikuti Iblis. Bagaimanapun dia memperlakukanku, bagaimanapun dia menghancurkan, menginjak-injak, dan merusak diriku, aku sangat bersedia. Betapa pun benar dan kudusnya Tuhan, berapa pun banyak kebenaran yang Dia ungkapkan, aku tidak bersedia mengikuti-Nya. Aku tidak menyukai kebenaran. Aku menyukai ketenaran, status, upah, dan mahkota; sekalipun aku tidak dapat memperolehnya, aku menyukainya.” Demikianlah, mereka telah mengikuti seseorang yang tidak ada hubungannya dengan mereka, mereka telah lari dengan seorang antikristus yang menentang Tuhan. Apakah Tuhan masih menginginkan orang semacam ini? Tentu saja tidak. Apakah masuk akal bagi Tuhan untuk tidak menginginkan mereka? Sangat masuk akal. Engkau tahu dari doktrin bahwa Tuhan adalah Tuhan yang sangat membenci kejahatan, dan bahwa Tuhan itu kudus. Engkau memahami doktrin ini, tetapi tahukah engkau bagaimana Tuhan memperlakukan orang-orang semacam ini? Jika Tuhan membenci dan menolak seseorang, tanpa ragu-ragu Dia akan mengabaikan mereka. Bukankah apa yang Kukatakan adalah apa yang benar-benar akan terjadi? (Ya.) Inilah yang akan terjadi. Lalu, apakah Tuhan mengabaikan orang semacam itu berarti Dia memiliki hati yang kejam? (Tidak.) Tuhan berprinsip dalam tindakan-tindakan-Nya. Jika engkau mengenal siapa Tuhan itu, tetapi engkau tidak suka mengikuti-Nya—jika engkau mengenal siapa Iblis itu, tetapi engkau bersikeras mengikutinya—maka Tuhan tidak akan memaksamu. Silakan saja mengikuti Iblis selamanya. Jangan kembali; Tuhan telah mengabaikanmu. Bagaimana seseorang dapat memahami watak Tuhan? Watak Tuhan itu benar dan kudus, dan ada unsur dalam watak-Nya yang sangat membenci kejahatan. Dengan kata lain, jika sebagai makhluk ciptaan, engkau bersedia menjadi orang yang bejat, apa lagi yang bisa Tuhan katakan? Tuhan tidak pernah memaksa manusia untuk melakukan hal-hal yang tidak bersedia mereka lakukan. Dia tidak pernah memaksa manusia untuk menerima kebenaran. Jika engkau ingin menjadi bejat, itu adalah pilihan pribadimu—pada akhirnya, engkaulah yang akan menanggung akibatnya, dan engkau sendirilah yang harus disalahkan. Prinsip Tuhan dalam menangani manusia tidak dapat diubah, jadi jika engkau senang dengan kebejatanmu, maka kesudahan yang tak terelakkan bagimu adalah menerima hukuman. Sekalipun engkau mungkin telah bertahun-tahun mengikuti Tuhan; jika engkau ingin menjadi bejat, Tuhan tidak akan memaksamu untuk bertobat. Engkaulah yang bersedia mengikuti Iblis, untuk disesatkan dan dihancurkan oleh Iblis, dan karenanya, engkaulah yang pada akhirnya harus menanggung akibatnya. Sebagian orang merasa kasihan kepada orang-orang semacam ini dan menyia-nyiakan kebaikan untuk membantu mereka, tetapi bagaimanapun orang-orang itu menasihati mereka, mereka tidak akan kembali. Apa yang terjadi di sini? Sebenarnya, Tuhan tidak menyelamatkan orang semacam ini; Dia tidak menginginkan mereka. Apa yang dapat dilakukan manusia tentang hal itu? Itulah alasan yang mendasarinya. Namun, jika orang tidak dapat memahami situasi tertentu dengan jelas, mereka harus melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, dan melaksanakan kewajiban serta tanggung jawab yang seharusnya mereka laksanakan. Mengenai hasil apa yang didapatkan setelah melaksanakan tugas-tugas ini, mereka harus mengandalkan pimpinan Tuhan. Bukankah engkau semua sudah mencapai suatu pemahaman tentang pernyataan “Tuhan adalah Tuhan yang sangat membenci kejahatan” melalui detail yang telah Aku bahas ini? Ini adalah salah satu aspeknya, yaitu bahwa Tuhan tidak menginginkan mereka yang tercemar oleh roh-roh jahat. Apa alasan Tuhan tidak menginginkan mereka? Jika engkau telah memilih Iblis, bagaimana mungkin Tuhan masih menginginkanmu? Jika engkau telah memilih Iblis, bagaimana mungkin Tuhan masih berbelas kasihan dan menggerakkan hatimu untuk membuatmu kembali? Apakah Tuhan mampu melakukan itu? Dia sangat mampu, tetapi Dia memilih untuk tidak melakukan hal ini karena watak-Nya benar, dan karena Dia adalah Tuhan yang sangat membenci kejahatan.

Terakhir kali, persekutuan kita berfokus pada perwujudan utama dari esensi jahat antikristus yang merupakan sikap yang memusuhi dan penuh kebencian terhadap semua hal positif dan kebenaran. Hari ini Aku akan bersekutu dari perspektif yang lain, yaitu bahwa antikristus menyukai segala sesuatu yang bertentangan dengan hal-hal positif. Dan hal-hal apakah itu? (Hal-hal negatif.) Ya, itu adalah hal-hal negatif, yaitu segala sesuatu yang berlawanan, bertentangan, dan tidak sesuai dengan kebenaran. Antikristus tidak menyukai hal-hal positif, jadi pasti ada sesuatu yang mereka sukai, bukan? Dan apa yang mereka sukai? Mereka menyukai tipu daya dan kebohongan, serta rencana licik, rencana jahat, dan taktik. Apakah ada antikristus yang membaca Tiga Puluh Enam Strategi di waktu luang mereka? Kubayangkan pasti ada yang membacanya. Menurutmu, apakah Aku membaca Tiga Puluh Enam Strategi? Aku tidak membacanya. Aku tidak mempelajarinya. Apa gunanya membacanya? Membacanya membuat-Ku merasa mual dan ingin muntah. Bagaimana perasaanmu setelah membaca Tiga Puluh Enam Strategi? Bukankah itu membuatmu merasa makin jijik dengan manusia yang jahat? Apakah engkau mengalami perasaan ini? Makin banyak engkau membacanya, makin engkau merasa jijik. Engkau merasa bahwa orang seperti ini sangat buruk! Apakah pantas jika harus menggunakan strategi untuk setiap hal kecil, berupaya sampai sejauh itu, tidak bisa tidur di malam hari atau tidak bisa makan di siang hari, dan memutar otak untuk mencari tahu cara untuk bersaing? Sebagian antikristus mungkin mempelajari Tiga Puluh Enam Strategi di waktu luang mereka, dan bersaing dengan orang lain dan Tuhan untuk melihat siapa yang lebih pintar. Mereka menikmati kebohongan, tipu daya, rencana licik, serta taktik dan strategi—tetapi apakah mereka menyukai keadilan dan kebenaran Tuhan? Apa lawan kata dari keadilan dan kebenaran? (Kejahatan dan keburukan.) Kejahatan dan keburukan. Mereka menyukai hal-hal yang buruk, menyukai segala sesuatu yang tidak adil dan tidak pantas, segala sesuatu yang tidak benar dan tidak layak. Sebagai contoh, orang mengejar kebenaran adalah hal yang benar untuk dilakukan—bagaimana antikristus mendefinisikan hal ini? Mereka berkata, “Orang yang mengejar kebenaran adalah orang bodoh! Apa gunanya menjalani hidup, jika orang tidak menjalaninya seperti yang mereka inginkan? Orang haruslah memikirkan kepentingan mereka sendiri, dan mengenai mereka yang hidup demi kebenaran dan keadilan, orang-orang itu semuanya bodoh!” Itu adalah sudut pandang mereka. Jadi, apakah mereka mampu melakukan hal-hal yang benar? Tidak mampu. Dapatkah mereka bangkit dan bersuara ketika hal-hal muncul di gereja yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja? Mereka bukan saja tidak bangkit, melainkan mereka juga diam-diam merasa terhibur dan bersukacita dalam kemalangan ini—mereka adalah orang-orang yang pada dasarnya jahat. Mereka tidak pernah mencemaskan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan rumah Tuhan, mereka juga tidak pernah bangkit dan melakukan apa pun untuk melindungi umat pilihan Tuhan. Mereka yang diam-diam merasa terhibur, dan menjadikan rumah Tuhan bahan tertawaan ketika mereka melihat orang-orang jahat melakukan kejahatan, dan orang-orang buruk menindas gereja—orang macam apa mereka? Mereka adalah orang-orang jahat. Lalu pemimpin macam apa yang mampu melindungi orang-orang jahat ini? Mereka adalah antikristus. Mereka tidak akan membiarkan kepentingan mereka sendiri dirugikan, tetapi mereka tidak peduli ketika kepentingan gereja dirugikan, dan mereka sama sekali tidak merasa sedih. Di balik pintu tertutup mereka malah senang karena tidak kehilangan apa pun. Ini adalah kejahatan antikristus.

Kita baru saja membahas tentang bagaimana antikristus itu muak akan kebenaran, bagaimana mereka menyukai hal-hal yang jahat dan tidak benar, mengejar kepentingan dan berkat, tidak pernah melepaskan maksud dan keinginan mereka untuk memperoleh berkat, dan selalu berusaha bertransaksi dengan Tuhan. Jadi, bagaimana seharusnya hal ini dikenali dan digolongkan? Jika kita menyebutnya mengutamakan keuntungan di atas segalanya, itu terlalu dangkal. Ini seperti bagaimana Paulus mengakui bahwa dia memiliki duri dalam dagingnya, dan bahwa dia harus bekerja agar dapat menebus dosa-dosanya, tetapi pada akhirnya, tetap ingin mendapatkan mahkota kebenaran. Apa natur dari hal ini? (Kekejaman.) Ini adalah sejenis watak yang kejam. Namun, apa natur dari hal ini? (Bertransaksi dengan Tuhan.) Hal ini memiliki natur tersebut. Dia mencari keuntungan dalam segala sesuatu yang dia lakukan, memperlakukan segala sesuatu sebagai transaksi. Ada pepatah di antara orang-orang tidak percaya: “Tidak ada yang namanya makan siang gratis.” Antikristus pun memiliki logika ini, dengan berpikir, “Jika aku bekerja untukmu, apa balasan yang akan kauberikan kepadaku? Keuntungan apa yang dapat kuperoleh?” Bagaimana seharusnya natur ini disimpulkan? Natur ini didorong oleh keuntungan, mengutamakan keuntungan di atas segalanya, serta bersikap egois dan hina. Inilah esensi natur antikristus. Mereka percaya kepada Tuhan hanya dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan berkat. Sekalipun mereka menanggung sedikit penderitaan atau membayar harga tertentu, semua itu bertujuan untuk bertransaksi dengan Tuhan. Maksud dan keinginan mereka untuk memperoleh berkat dan upah sangatlah besar, dan mereka berpaut erat pada hal tersebut. Mereka tidak menerima satu pun dari banyak kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan, dan di dalam hatinya, mereka selalu menganggap bahwa percaya kepada Tuhan adalah tentang memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang baik, bahwa ini adalah prinsip yang tertinggi, dan tidak ada yang bisa melampauinya. Mereka beranggapan bahwa orang tidak seharusnya percaya kepada Tuhan kecuali demi memperoleh berkat, dan jika bukan demi berkat, kepercayaan kepada Tuhan tidak akan ada makna ataupun nilainya, bahwa itu akan kehilangan makna dan nilainya. Apakah ide-ide ini ditanamkan dalam diri antikristus oleh orang lain? Apakah gagasan-gagasan ini berasal dari pendidikan atau pengaruh orang lain? Tidak, gagasan-gagasan ini ditentukan oleh esensi natur bawaan para antikristus, yang merupakan sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun. Meskipun Tuhan yang berinkarnasi mengucapkan begitu banyak firman pada saat ini, antikristus tidak menerima satu pun dari firman tersebut, tetapi malah menolak dan mengutuk firman tersebut. Natur mereka yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran tidak akan pernah dapat berubah. Jika mereka tidak dapat berubah, apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Ini menunjukkan bahwa natur mereka jahat. Ini bukan masalah mengejar atau tidak mengejar kebenaran; ini adalah watak yang jahat, ini artinya secara lancang menentang dan melawan Tuhan. Inilah esensi natur antikristus; inilah diri mereka yang sebenarnya. Karena antikristus mampu secara lancang menentang dan melawan Tuhan, apa watak mereka? Watak mereka jahat. Mengapa Kukatakan bahwa watak mereka jahat? Para antikristus berani menentang Tuhan dan berteriak melawan-Nya demi memperoleh berkat, dan demi ketenaran, keuntungan, dan status. Mengapa mereka berani melakukan hal ini? Di lubuk hatinya, ada suatu kekuatan, watak jahat yang mengatur mereka, sehingga mereka mampu bertindak sewenang-wenang, berdebat dengan Tuhan, dan berteriak melawan-Nya. Bahkan sebelum Tuhan berkata Dia tidak akan memberi mereka mahkota, sebelum Tuhan mencabut tempat tujuan mereka, watak jahat mereka tersingkap dari dalam hati mereka, dan mereka berkata, “Jika engkau tidak memberiku mahkota dan tempat tujuan, aku akan pergi ke tingkat yang ketiga dari surga dan berdebat denganmu!” Jika bukan karena watak jahat mereka, dari mana mereka mendapatkan kekuatan seperti itu? Dapatkah kebanyakan orang mengumpulkan kekuatan sebanyak itu? Mengapa antikristus tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran? Mengapa mereka dengan gigih berpegang pada keinginan mereka untuk memperoleh berkat? Bukankah ini juga merupakan kejahatan mereka? (Ya.) Berkat-berkat yang Tuhan janjikan untuk diberikan kepada manusia telah menjadi ambisi dan keinginan para antikristus. Mereka bertekad untuk mendapatkan berkat-berkat itu, tetapi mereka tidak ingin mengikuti jalan Tuhan, dan mereka tidak mencintai kebenaran. Sebaliknya, mereka mengejar berkat, upah, dan mahkota. Bahkan sebelum Tuhan berkata Dia tidak akan memberi mereka hal-hal ini, mereka ingin melawan Tuhan. Apa logika mereka? “Jika aku tidak dapat memperoleh berkat dan upah, aku akan berdebat denganmu, aku akan menentangmu, dan aku akan mengatakan bahwa engkau bukanlah tuhan!” Dengan mengatakan hal-hal seperti itu, bukankah mereka sedang mengancam Tuhan? Bukankah mereka sedang berusaha untuk menggulingkan Dia? Mereka bahkan berani menyangkal kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Selama tindakan Tuhan tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka berani menyangkal bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, satu-satunya Tuhan yang benar. Bukankah ini adalah watak Iblis? Bukankah ini kejahatan Iblis? Apakah ada perbedaan antara cara antikristus bertindak dan sikap Iblis terhadap Tuhan? Cara dan sikap mereka bisa sepenuhnya sama. Antikristus tidak ingin mengakui kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, dan mereka ingin merebut berkat, upah, dan mahkota dari tangan Tuhan. Watak macam apa ini? Atas dasar apa mereka ingin bertindak dan merebut hal-hal seperti ini? Bagaimana mereka dapat mengerahkan kekuatan seperti itu? Alasan untuk ini sekarang dapat disimpulkan: ini adalah watak jahat antikristus. Antikristus tidak mencintai kebenaran, tetapi mereka tetap ingin memperoleh berkat dan mahkota, dan merebut upah ini dari tangan Tuhan. Bukankah ini berarti mencari kematian? Apakah mereka menyadari bahwa mereka sedang mencari kematian? (Mereka tidak menyadarinya.) Mereka mungkin juga sedikit merasakan bahwa memperoleh upah adalah hal yang mustahil, jadi mereka terlebih dahulu mengutarakan pernyataan seperti, “Jika aku tidak dapat memperoleh berkat, aku akan pergi ke tingkat yang ketiga dari surga dan berdebat dengan tuhan!” Mereka telah meramalkan bahwa mustahil bagi mereka untuk memperoleh berkat. Bagaimanapun juga, Iblis telah berteriak melawan Tuhan di udara selama bertahun-tahun, dan apa yang telah Tuhan berikan kepadanya? Satu-satunya pernyataan Tuhan kepadanya adalah, “Setelah pekerjaan selesai, Aku akan melemparkanmu ke jurang maut. Engkau seharusnya berada di jurang maut!” Ini adalah satu-satunya “janji” Tuhan kepada Iblis. Bukankah sangat keliru jika Iblis masih menginginkan upah? Ini adalah watak yang jahat. Esensi bawaan para antikristus adalah menentang Tuhan, dan antikristus sendiri bahkan tidak tahu mengapa demikian. Hati mereka hanya terfokus untuk mendapatkan berkat dan mahkota. Setiap kali ada sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran atau Tuhan, penentangan dan kemarahan muncul di dalam diri mereka. Ini adalah kejahatan. Orang normal mungkin tidak dapat memahami perasaan batin antikristus; hal itu cukup sulit bagi antikristus. Antikristus memiliki ambisi yang sangat besar, mereka memiliki kekuatan jahat yang sangat besar di dalam dirinya, dan keinginan yang sangat besar untuk mendapatkan berkat. Mereka dapat digambarkan sebagai orang dengan keinginan yang berkobar. Namun, rumah Tuhan selalu mempersekutukan kebenaran—pasti sangat menyakitkan dan sulit bagi mereka untuk mendengarnya. Mereka memaksa diri melakukan apa yang tak ingin mereka lakukan dan sangat banyak berpura-pura agar dapat menanggungnya. Bukankah ini semacam kekuatan yang jahat? Jika orang-orang biasa tidak mencintai kebenaran, mereka akan menganggap kehidupan bergereja tidak menarik dan bahkan merasa jijik terhadapnya. Membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran akan terasa lebih seperti penderitaan daripada kesenangan bagi mereka. Jadi, bagaimana antikristus dapat menanggungnya? Karena keinginan mereka untuk mendapatkan berkat begitu besar, maka mereka memaksa diri melakukan apa yang tak ingin mereka lakukan dan dengan enggan menanggungnya. Selain itu, mereka menyelinap ke rumah Tuhan untuk bertindak sebagai hamba Iblis, dan mengabdikan diri mereka untuk menyebabkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja. Mereka yakin bahwa ini adalah misi mereka, dan jika mereka belum menyelesaikan tugas mereka untuk menentang Tuhan, mereka merasa tidak nyaman dan merasa telah mengecewakan Iblis. Ini ditentukan oleh natur antikristus.

Para antikristus sangat menyukai status, dan semua orang mengetahuinya. Sampai sejauh mana mereka menyukai status? Apa sajakah perwujudannya? Pertama-tama, mereka memanfaatkan setiap kesempatan untuk meningkatkan kekuasaan mereka, entah dengan cara menjilat atau menipu, atau dengan melakukan hal-hal baik untuk memenangkan hati orang. Apa pun yang terjadi, setiap kali ada kesempatan untuk meningkatkan kekuasaan, mereka memanfaatkannya. Setelah memperoleh status, mereka lebih menghargainya daripada sebelumnya. Ketika orang-orang normal memperoleh status, mereka memiliki rasa malu dan sedikit menahan diri. Selain itu, posisi seorang pemimpin atau pekerja di rumah Tuhan adalah suatu tugas. Itu bukan status atau gelar resmi, itu adalah suatu tugas. Terkadang orang-orang normal ini mungkin memperlihatkan sedikit watak rusak mereka dengan memamerkan diri, menganggap bahwa mereka sekarang memiliki jabatan resmi. Orang-orang normal merasa bahwa agak dapat diterima untuk berperilaku seperti ini sesekali, tetapi jika mereka melakukannya secara rutin, mereka akan merasa jijik dengan diri mereka sendiri dan takut bahwa saudara-saudari mereka akan melihatnya. Mereka memiliki martabat dan rasa malu, jadi mereka sedikit menahan diri. Setelah memahami kebenaran, lambat laun mereka akan makin tidak mementingkan status. Dampak positif apa yang akan ditimbulkan hal ini, dan hasil baik apa yang akan diperoleh dari hal ini? Itu akan membuat mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan tenang. Apa pun peran mereka saat ini, mereka akan menganggapnya sebagai suatu tugas. Karena mereka dipilih untuk memimpin, dan kepemimpinan merupakan beban sekaligus tugas bagi manusia, pertama-tama mereka harus memahami hal-hal apa saja yang termasuk dalam lingkup tugas ini. Ketika engkau tidak memegang peran kepemimpinan, engkau tidak perlu memusingkan diri dengan hal-hal tertentu, dan engkau tidak benar-benar memiliki beban apa pun. Namun, ketika engkau memegang peran kepemimpinan, engkau perlu mencari tahu bagaimana caranya engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, dan bagaimana melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip dan pengaturan kerja rumah Tuhan. Mereka yang mengejar kebenaran dapat maju ke arah yang positif seperti ini. Jadi, apa perbedaan antara antikristus dan mereka yang mengejar kebenaran dalam hal cara mereka menyikapi status? Para antikristus sangat berhasrat tentang, mengejar, menghargai, dan mengelola status mereka. Mereka memikirkan status mereka di setiap kesempatan. Status bagaikan darah kehidupan mereka. Jika orang lain tidak menghargai mereka, atau jika mereka secara tidak sengaja mengatakan sesuatu yang salah dan orang lain memandang rendah mereka, dan mereka kehilangan tempat di hati orang lain, mereka akan selalu merasa cemas tentang status mereka, dan menjadi sangat berhati-hati dalam cara mereka bertindak dan berbicara. Bagaimanapun caramu bersekutu tentang mengejar kebenaran, mereka tidak akan dapat memahaminya. Apa satu-satunya hal yang dapat mereka pahami? “Bagaimana aku dapat menjalankan ‘jabatan’ ini dengan baik dan bertindak seperti seorang pejabat?” Ada perwujudan spesifik tertentu dari hal ini. Sebagai contoh, ketika seorang pemimpin gereja mengambil foto kelompok dengan lebih dari 20 saudara-saudari, di manakah seseorang yang bermartabat dan memiliki rasa malu akan memilih untuk duduk? Dia akan menemukan sudut di pinggir untuk duduk. Di mana para antikristus biasanya duduk? (Di tengah.) Apakah mereka duduk di tengah karena keinginan semua orang atau karena keinginan pribadi mereka? (Itu adalah keinginan pribadi mereka.) Terkadang, mungkin semua orang menyisakan tempat di tengah untuk mereka, memaksa mereka ke posisi sentral, dan dalam hatinya, mereka merasa sangat senang dengan diri mereka sendiri, berpikir, “Lihatlah betapa banyak dukungan yang kudapatkan dari semua orang! Aku harus duduk di sini. Dari sini aku bisa melihat bahwa aku memiliki tempat di hati semua orang. Mereka tidak bisa hidup tanpaku!” Mereka merasa sangat senang dan gembira. Jika mereka tidak menyukai ide setiap orang yang memberi mereka tempat di tengah, mengapa mereka mau duduk di sana? Jelaslah bahwa mereka sangat menikmati posisi mereka pada saat itu dan perasaan yang ditimbulkannya. Mereka benar-benar membutuhkan dan menghargai perasaan saat itu, dan itulah sebabnya mereka tidak menolak posisi tersebut. Pemimpin ini duduk tepat di tengah, dikelilingi oleh puluhan orang lainnya, dan dia bahkan menggunakan bantal untuk membuat dirinya terlihat menonjol. Dia berpikir, “Tidak akan berhasil jika aku sama tinggi dengan orang lain. Bagaimana ini bisa menunjukkan keistimewaanku sebagai seorang pemimpin? Aku perlu sedikit meninggikan tubuhku, duduk di tengah, sehingga aku akan terlihat mencolok. Ini berarti mengetahui tempat yang tepat untuk duduk. Ketika orang melihat foto itu, hal pertama yang akan mereka lihat adalah diriku. Mereka akan berkata, ‘Ini adalah pemimpin kami.’ Betapa hebatnya! Foto ini akan bertahan selama bertahun-tahun. Jika orang-orang tidak dapat melihatku, dan mereka perlahan-lahan melupakanku, apa gunanya aku menjadi seorang pemimpin?” Setinggi inilah dia menghargai statusnya.

Suatu kali, Aku mencari beberapa orang dari suatu gereja untuk mengetahui situasi di sana. Setelah mereka menyalakan video, mereka semua duduk di depan kamera, menyisakan ruang di tengah. Aku tidak mengerti mengapa dan menyarankan mereka untuk pindah lebih dekat ke tengah karena bingkai kamera tidak terlalu besar, dan mereka tampak canggung dengan hanya separuh dari wajah mereka yang terlihat. Setelah itu, mereka bergeser sedikit ke tengah, tetapi masih menyisakan tempat kosong di tengah. Aku bergumam dalam hati, “Mengapa tidak ada yang duduk di tengah? Seolah-olah ada sosok Buddha di sana—mengapa tidak ada yang berani mengisi tempat duduk yang kosong itu?” Kemudian, seorang pria yang agak gemuk datang dan duduk tepat di tengah, tampak seperti sosok “Buddha”, bulat dan montok. Ternyata tempat duduk di tengah itu disediakan untuknya. Dapatkah engkau semua menebak siapa orang ini? (Pemimpin.) Benar, dia duduk tepat di tengah. Itu adalah simbol status. Ketika setan ini datang, dia tampak seperti sosok Buddha, dan duduk di sana, dia merasa wajar menempati tempat itu, seolah-olah itu adalah tempat yang seharusnya dia tempati. Semua orang dengan sangat rela duduk di kedua sisi, menatapnya dengan rasa kasihan yang dalam, seolah-olah mereka sangat “memahaminya”. Rasanya seperti mereka adalah sekelompok penjilat, yang berkata, “Ah, akhirnya engkau datang juga. Kami telah menunggumu begitu lama.” Sementara Aku berbicara, tak seorang pun memperhatikan apa pun; mereka sedang menunggu pemimpin. Sang “Buddha” ini harus terlebih dahulu muncul. Jika dia tidak muncul, Aku tidak dapat melanjutkan berbicara. Bagaimana dia bisa duduk di sana, dan duduk di tempat itu dengan merasa begitu wajar? Apakah ini ada hubungannya dengan preferensi, prioritas, dan pengejaran yang biasanya dia lakukan? (Ya.) Pemandangan seperti apa yang biasanya ditampilkan orang-orang seperti ini? Gunakan imajinasimu dan pikirkanlah hal ini. Ketika pemimpin ini mengadakan pertemuan atau memasuki ruangan tempat orang-orang melaksanakan tugas, bagaimana mereka memperlakukan dirinya? Seolah-olah dia adalah leluhur atau Buddha: mereka segera memberinya tempat duduk, dan tempat duduk utama harus disediakan untuknya. Apakah tidak menjadi masalah jika mereka tidak menyediakan tempat duduk untuknya? Berdasarkan fenomena yang Aku lihat di kamera pada saat itu, mungkin akan menjadi masalah jika mereka tidak memberinya tempat duduk utama—itu telah menjadi aturan, aturan yang tidak tertulis. Ketika “Buddha” itu tiba, dia harus segera diberi tempat duduk utama. Jika “Buddha” itu tidak ada di sana, tempat duduk utama harus tetap kosong. Itulah yang disebut status. Apakah ada di antara engkau semua yang bertindak seperti ini, dan menganggap status lebih tinggi daripada segalanya? Apa yang dapat engkau semua lihat dari pemandangan yang baru saja Aku gambarkan? Orang yang berbeda memperlakukan status secara berbeda. Mereka yang mencintai kebenaran menganggap statusnya sebagai suatu tugas, dengan menghargai amanat Tuhan di dalam hatinya. Mereka menerima tugas mereka tetapi tidak menegaskan status mereka. Sebagian orang melihat status sebagai beban, mereka menganggap status itu sebagai beban tambahan yang memberi mereka tekanan, kekangan, dan bahkan masalah. Sedangkan orang-orang yang memuja status, menganggap status sebagai semacam jabatan, dan selalu menikmati manfaat dari status tersebut. Mereka tidak dapat hidup tanpa status. Setelah mereka mendapatkannya, mereka rela mengorbankan segalanya, termasuk nyawa dan harga diri mereka untuk itu—mereka bahkan rela menjual tubuh mereka untuk itu. Bukankah ini jahat? (Ya.) Ini disebut kejahatan. Seperti apa sebenarnya status itu di mata mereka? Di mata mereka, status adalah jalan dan sarana untuk menjadi yang teratas, dan cara untuk mengubah identitas, nasib, dan kedudukan mereka di antara orang-orang. Oleh karena itu, mereka sangat menghargai status. Setelah mereka mendapatkannya, dan orang-orang mendengarkan, mematuhi, memanjakan, dan menjilat mereka dalam segala hal, bukannya merasa jijik dengan semua ini, mereka menemukan kesenangan yang luar biasa di dalamnya. Sama seperti pemimpin itu yang duduk di kursi tengah—posturnya begitu santai dan tenang, dan memiliki perasaan senang dan kenikmatan yang luar biasa. Bukankah ini jahat? Jika seseorang sangat menikmati semua perasaan unggul dan semua keuntungan yang dibawa oleh status, dan terutama mengejar dan menghargai hal-hal ini, tidak bersedia melepaskannya, maka orang itu sangat jahat. Mengapa Kukatakan dia sangat jahat? Mengenai orang-orang yang suka menyanjung, mengucapkan kata-kata manis, dan memuji orang-orang yang berstatus, apa sebenarnya yang mereka katakan? Mereka mengucapkan perkataan yang tidak benar, perkataan yang tidak tahu malu, yang memuakkan dan menjijikkan, perkataan yang penuh tipu daya, dan bahkan beberapa hal yang menyinggung perasaan untuk didengar. Sebagai contoh, katakanlah seseorang yang berstatus memiliki seorang putra yang sangat jelek, dengan wajah lancip dan pipi seperti kera—apakah para penyanjung itu mengatakan bahwa dia jelek? Apa yang mereka katakan? (Mereka berkata bahwa dia sangat tampan.) Apakah cukup bagi mereka untuk hanya mengatakan “dia sangat tampan”? Mereka harus mengatakan sesuatu yang memuakkan, seperti, “Dia memiliki dahi yang besar dan rahang yang lebar dan bulat. Dia memiliki wajah seseorang yang akan menjadi kaya dan memiliki status tinggi di masa depan!” Meskipun jelas bahwa ini tidak benar, mereka masih berani mengucapkan kebohongan ini secara terbuka. Ketika pejabat itu mendengarnya, dia merasa gembira, dia senang mendengar hal-hal seperti ini—dia senang mendengarkannya. Seberapa senang pejabat itu mendengarkan hal-hal seperti itu? Jika tak seorang pun mengucapkan perkataan yang munafik, yang menyanjung dan menipu di depannya, jika tak seorang pun mengucapkan perkataan yang palsu dan menjijikkan untuk membuatnya bahagia dan membuatnya senang, dia akan merasa hidup ini tidak menarik. Bukankah ini jahat? (Ya.) Ini sangat jahat. Ketika dia sendiri berbohong, itu sudah cukup memuakkan, tetapi dia juga senang jika ada pembohong-pembohong lain yang berada di sekitarnya seperti sekerumun lalat bau, dan dia tidak pernah bosan mendengar perkataan seperti ini. Orang ini menyukai siapa saja yang pandai berkata-kata, yang pandai menyanjung dan menjilat, dan yang berbicara dengan cara berbelit-belit—dia menjaga orang-orang ini tetap di dekatnya dan menempatkan mereka pada posisi yang penting. Bukankah pemimpin semacam itu berada dalam bahaya? Pekerjaan macam apa yang dapat mereka lakukan? Bukankah gereja akan tamat riwayatnya jika berada di bawah kendali mereka? Apakah gereja masih dapat memiliki pekerjaan Roh Kudus?

Aku pernah mendengar bahwa sejumlah pemimpin gemar makan. Ketika mereka dahulu tinggal bersama saudara-saudari yang tidak pandai memasak dan tidak menyiapkan makanan yang enak, mereka akan mencari tuan rumah yang tahu cara menjilat dan menyanjung mereka, dan yang secara khusus menyiapkan makanan lezat untuk mereka setiap hari. Setiap hari, para pemimpin itu selalu makan dan minum sepuasnya, berkata, “Syukur kepada tuhan, kita dapat menikmati perjamuan tuhan setiap hari. Ini benar-benar kasih karunia tuhan!” Orang-orang semacam itu berada dalam bahaya. Sekalipun mereka belum menjadi antikristus, perilaku mereka telah menyingkapkan bahwa mereka memiliki esensi natur dan watak jahat antikristus, dan juga bahwa mereka saat ini sedang menempuh jalan antikristus. Apakah mereka dapat menjadi antikristus, atau apakah mereka adalah antikristus, itu tergantung pada jalan yang mereka pilih di kemudian hari. Sangat jelas bahwa mereka saat ini sedang menempuh jalan antikristus dan bahwa esensi watak mereka sesuai dengan esensi watak antikristus, dan ini karena mereka menyukai hal-hal negatif dan tidak menyukai hal-hal positif. Di dalam hatinya, mereka memandang hina hal-hal positif, mengutuk dan menolaknya. Apa yang mereka terima? Mereka menerima penipuan, kebohongan, dan semua yang berhubungan dengan hal-hal negatif. Ketika Aku tiba di suatu tempat, seseorang berkata, “Engkau tidak terlihat sehat; beristirahatlah sebentar.” Entah Aku merasa sehat atau tidak dan kapan Aku perlu beristirahat, Aku sendiri yang mengetahui hal-hal ini. Engkau tidak perlu berpura-pura pintar, dan engkau tidak perlu memamerkan betapa pintarnya dirimu. Aku tidak menerima ini; Aku membencinya. Orang seperti apa yang Aku sukai? Orang yang mampu dengan segera bersekutu ketika sesuatu terjadi dan mengungkapkan pikiran mereka kepada-Ku. Aku bersekutu denganmu untuk menyelesaikan kesulitanmu, dan agar engkau dapat lebih akrab dengan-Ku. Jangan sibukkan dirimu dengan menjilat dan berusaha menyenangkan-Ku—itu sangat menjijikkan! Orang-orang semacam ini harus menjauh dari-Ku, karena Aku menganggap mereka menjijikkan. Aku menggolongkanmu sebagai lalat atau hama yang mengganggu. Jauhkan dirimu dari-Ku! Ada orang-orang yang berkata, “Tidakkah Engkau membutuhkan seseorang di sisi-Mu untuk melayani-Mu?” Menurut pandanganmu, berdasarkan identitas dan status-Ku, seharusnya ada perlakuan dan pelayanan yang sesuai. Namun, Aku tidak membutuhkannya. Engkau tidak boleh melakukan hal-hal ini, mengerti? Aku jijik dan benci terhadap hal-hal ini. Jika engkau sungguh-sungguh memiliki keinginan dalam hatimu untuk bersikap penuh perhatian terhadap-Ku dan peduli kepada-Ku, ada banyak cara yang tepat untuk melakukannya. Sebagai contoh, jika Aku memberitahumu untuk melakukan sesuatu, engkau melakukannya dengan taat, dan ketika engkau menghadapi kesulitan, engkau dapat segera mendiskusikannya dengan-Ku. Namun, apa pun yang kaulakukan, jangan meniru cara orang-orang tidak percaya dalam menjilat orang-orang yang memegang jabatan, mengucapkan banyak sanjungan yang enak didengar—Aku tidak suka mendengarnya. Postur tubuh-Ku jelas tidak tinggi, tetapi engkau bersikeras mengatakan, “Engkau mungkin tidak tinggi, tetapi Engkau lebih tinggi daripada kami.” Aku tidak suka mendengarnya, jadi apa pun yang kaulakukan, jangan katakan itu kepada-Ku; engkau mengatakannya kepada orang yang salah. Antikristus suka mendengar kata-kata seperti ini. Sebagai contoh, mereka bertanya kepada saudara-saudari di bawah mereka, “Apakah aku terlihat gemuk?” Dan ada yang berkata, “Biarpun engkau gemuk, engkau terlihat lebih baik daripada kami.” “Lalu apakah aku kurus?” “Biarpun engkau kurus, engkau terlihat luar biasa. Bagaimanapun, engkau terlihat seperti model busana; semuanya terlihat bagus jika dikenakan olehmu.” Ketika antikristus mendengar perkataan ini, mereka merasa senang dan menganggapmu sebagai kawan dan sekutu mereka. Semua hal yang disukai antikristus ini menjijikkan dan jahat—dalam hal apa lagi orang bisa menyebut mereka jahat? Apakah antikristus mencintai unsur-unsur kemanusiaan yang normal, seperti hati nurani, nalar, rasa malu, dan martabat, serta kemampuan membedakan antara yang baik dan yang jahat, hitam dan putih, serta benar dan salah, di antara hal-hal lain dalam kemanusiaan yang normal? Apakah antikristus mengasihi orang-orang yang memiliki rasa malu? Apakah mereka mengasihi orang-orang yang bermartabat? Mereka mengasihi orang-orang yang tidak tahu malu, yang dapat berbicara dengan cara yang memuakkan tanpa sedikit pun kesadaran dan tanpa merasa malu. Bukankah antikristus tidak punya rasa malu? Makin memuakkan kata-katamu, makin mereka merasa senang. Dilihat dari preferensi antikristus dan sikap mereka terhadap berbagai hal, serta pilihan dan orientasi mereka, jelaslah bahwa kejahatan mereka tidak mengenal batas. Jangankan mereka yang memahami kebenaran—bahkan orang-orang yang memiliki sedikit rasa keadilan di tengah masyarakat pun tidak menghargai perilaku seperti itu. Engkau melihat bahwa ada orang-orang di kalangan pejabat yang berusaha mati-matian menjilat mereka yang memiliki jabatan. Mereka memberikan apa saja yang dibutuhkan oleh orang-orang yang berkuasa, bahkan menyerahkan istri mereka sendiri—bukankah mereka tidak bermartabat? (Ya.) Selain itu, ada para pejabat yang melakukan hubungan sesama jenis, dan ada orang-orang berjenis kelamin sama dengan para pejabat ini akan bergaul intim dengan mereka, dan mereka melakukannya meskipun secara pribadi mereka tidak menginginkannya. Mampukah engkau semua melakukan hal-hal seperti itu? (Tidak.) Namun, mereka mampu melakukannya. Mereka tidak punya dasar moral, tidak punya rasa malu, tidak punya kesadaran hati nurani, tidak punya rasionalitas—itulah sebabnya mereka melakukan hal-hal seperti ini. Engkau bahkan tidak bisa mengucapkan hal-hal yang mereka katakan seandainya engkau dipaksa untuk mengucapkannya sebagai dialog dalam sebuah sandiwara; orang-orang ini bahkan lebih memuakkan daripada para pemain sandiwara. Apa yang Kumaksudkan dengan pemain sandiwara? Maksud-Ku adalah mereka yang tidak keberatan dan tidak merasa malu ketika mereka terlihat atau ditonton dalam keadaan telanjang bulat. Orang-orang seperti itu disebut pemain sandiwara. Jadi, para penjilat ini, dengan kata-kata mereka yang memuakkan dan menjijikkan serta preferensi mereka akan hal-hal jahat, bahkan lebih buruk daripada para pemain sandiwara itu. Para pemain sandiwara ini hanya menjual tubuh mereka, tetapi apa yang dijual oleh gerombolan orang jahat yang dikenal sebagai antikristus ini? Mereka menjual jiwa mereka. Mereka adalah sekelompok setan jahat, yang tidak dapat diselamatkan. Itulah sebabnya menyampaikan kebenaran kepada orang-orang ini seperti melemparkan mutiara di depan babi—tidak mungkin bagi mereka untuk mencintai kebenaran. Beginilah cara mereka menyikapi status, menikmati berbagai perasaan unggul dan perasaan senang lainnya yang menyertainya. Apa sajakah berbagai perasaan yang berasal dari kenikmatan ini? Apakah itu hal-hal positif atau negatif? Semua itu adalah hal-hal negatif. Ketika mereka memperoleh status, mereka berharap bisa menikmati orang-orang yang menyanjung, melayani, dan menuruti kepentingan mereka. Mereka juga ingin menikmati perlakuan khusus—makanan, tempat tinggal, dan barang-barang yang mereka pakai semuanya harus istimewa, dan mereka harus berbeda dari orang lain dalam segala hal. Apakah tubuh fisikmu benar-benar berbeda dari tubuh orang lain? Setelah antikristus mendapatkan status, mereka menganggap diri mereka orang yang mulia dan luar biasa, seolah-olah tidak ada tempat di bumi yang dapat menampung mereka lagi—mereka harus duduk di atas takhta dan membuat orang-orang memberikan persembahan kepada mereka. Bukankah begitu? Katakan kepada-Ku, apakah ini adalah ide-ide yang biasanya dimiliki manusia yang normal? Entah mereka memiliki status atau tidak, orang normal mungkin memiliki aspirasi dan keinginan tertentu dalam hal ini, tetapi karena mereka memiliki rasa malu, hati nurani, dan rasionalitas, selain sekarang memiliki sedikit pemahaman tentang kebenaran, keterikatan mereka pada status akan berkurang dan memudar. Terlebih dari itu, mereka mampu untuk tidak terlalu mementingkan keuntungan yang menyertai status, dan jika mereka mampu menganggap keuntungan yang menyertai status sebagai hal yang tidak penting, mereka juga akan merasa jijik ketika orang lain menyanjung, mengucapkan perkataan yang enak didengar, menjilat, dan berperilaku lain semacam itu, serta mampu meninggalkan dan menjauhkan diri mereka atau bahkan berpaling dari hal-hal seperti itu. Namun, dapatkah antikristus meninggalkan atau melepaskan hal-hal ini? Sama sekali tidak. Jika engkau meminta mereka untuk melepaskan hal-hal ini, seolah-olah engkau meminta nyawa mereka. Jika tidak, mengapa sebagian orang, begitu kehilangan status, mereka berkata, “Aku tidak akan percaya lagi, aku tidak akan terus hidup, hidup tidak layak dijalani”? Bukankah ada sesuatu yang terjadi di sini? Mengapa status begitu penting bagi mereka? Mereka tidak dapat menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja dan tanpa kejadian penting; mereka harus memiliki status, mereka harus terlihat menonjol di antara orang banyak dan menikmati penghormatan, pemujaan, dan pemuliaan orang lain, serta kebohongan yang dimaksudkan untuk menjilat, menipu, dan menyanjung mereka. Mereka ingin menikmati hal-hal ini. Apakah orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal bersedia menikmati hal-hal seperti itu? Tentu saja tidak; itu membuat mereka gelisah. Mengapa antikristus suka menikmati hal-hal ini? Itu karena mereka memiliki watak Iblis di dalam diri mereka. Hanya orang-orang sejenis Iblislah yang mengejar hal-hal ini dan memiliki tuntutan seperti ini. Manusia normal mungkin menikmati hal-hal ini untuk sementara waktu, tetapi mereka mulai menganggapnya tidak berarti dan bahkan menganggapnya menjengkelkan, lalu menjauhi semua itu. Namun, sebagian orang dengan keras kepala tidak mau melepaskannya. Sebagai contoh, mengapa sejumlah bintang film tidak pernah pensiun dari dunia film, meskipun sudah berusia lanjut? Itu karena tanpa lingkaran cahaya di kepala mereka, tanpa adanya orang-orang di sekitar mereka, mereka merasa hidup itu membosankan. Mereka merasa langit tidak sebiru sebelumnya, merasa hidup mereka menjadi tidak terarah, menjadi tidak bermakna dan tidak bernilai. Mereka merasa seluruh hidup mereka menjadi suram, jadi mereka harus kembali ke industri film untuk menghidupkan kembali perasaan menjadi seorang bintang. Antikristus memiliki kualitas yang sama dengan mereka: mereka memiliki watak dan esensi yang sama jahatnya. Ketika antikristus mendapatkan status, mereka memamerkannya di mana-mana, bahkan mengambil peran otoriter di rumah mereka dan membuat anggota keluarga mereka mematuhi mereka. Antikristus memiliki watak dan esensi yang jahat, dan mereka memperlakukan status dengan kasih sayang tertentu, berusaha keras untuk memperlihatkannya dan memamerkannya. Apa yang ditunjukkan hal ini kepada kita? Apakah orang-orang ini punya rasa malu? Mereka tidak punya rasa malu. Mereka memperoleh status dan menganggap identitas mereka telah berubah, dan bahkan hubungan mereka dengan orang tua mereka pun berubah. Bukankah ada masalah di sini? Ini menyimpang! Bahwa mereka bisa bersikap seperti itu terhadap status merupakan salah satu jenis bukti yang menyingkapkan esensi jahat mereka.

Tuhan adalah Sang Pencipta, dan identitas serta status-Nya adalah yang tertinggi. Tuhan memiliki otoritas, hikmat, dan kuasa, dan Dia memiliki watak-Nya sendiri, kepunyaan-Nya dan keberadaan-Nya. Adakah orang yang tahu sudah berapa tahun Tuhan melakukan pekerjaan-Nya di tengah manusia dan segala ciptaan? Tak seorang pun tahu sudah berapa tahun tepatnya Tuhan bekerja dan mengelola semua manusia; tak seorang pun mampu mengetahui angka pastinya, dan Tuhan tidak melaporkan hal-hal ini kepada manusia. Sebaliknya, jika Iblis melakukan sesuatu seperti ini, akankah dia melaporkannya? Dia pasti akan melaporkannya. Dia ingin memamerkan dirinya untuk menyesatkan lebih banyak orang dan membuat lebih banyak orang menyadari kontribusi dirinya. Mengapa Tuhan tidak melaporkan hal-hal ini? Karena terdapat aspek kerendahhatian dan ketersembunyian dalam esensi Tuhan. Apa kebalikan sikap rendah hati dan tersembunyi? Kebalikannya adalah sikap yang congkak dan memamerkan diri. Betapa pun hebatnya pekerjaan yang Tuhan lakukan, Dia hanya memberi tahu manusia apa yang mampu mereka pahami dan mengerti, hal-hal yang memungkinkan manusia untuk memperoleh pengetahuan, untuk mengetahui esensi diri-Nya melalui pekerjaan yang Dia lakukan. Manfaat apa cara ini berikan kepada manusia? Hasil apa yang dicapai? Apakah manusia harus mengetahui hal-hal ini agar dapat menyembah Tuhan? Sebenarnya bukan itu. Manusia mampu menyembah Tuhan adalah hasil akhir yang objektif, tetapi apa maksud awal Tuhan dalam membiarkan manusia mengetahui hal-hal ini? Yaitu agar setelah mereka memiliki pengetahuan tentang hal-hal ini, setelah mereka memiliki pemahaman tentang bagaimana Tuhan mengelola manusia dan bagaimana Dia mengatur manusia dan berdaulat atas mereka, untuk mampu tunduk pada kedaulatan Tuhan, tidak lagi melakukan penentangan yang sia-sia, dan tidak lagi menyimpang dari jalur—sehingga dengan demikian, penderitaan manusia akan jauh lebih berkurang. Dengan hidup secara wajar dan bertahan hidup berdasarkan cara dan hukum yang Tuhan berikan, dan sesuai dengan tuntutan-Nya serta prinsip-prinsip yang Dia berikan, engkau tidak akan lagi jatuh ke dalam cengkeraman Iblis, engkau juga tidak akan dirusak dan diinjak-injak untuk kedua kalinya. Sebaliknya, engkau akan hidup selamanya dalam aturan yang Tuhan tetapkan, hidup dalam keserupaan dengan manusia dan sebagai makhluk ciptaan, serta menerima pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Ini adalah maksud dan tujuan awal dari pekerjaan Tuhan. Lalu, setelah Tuhan melakukan pekerjaan besar tersebut, pernahkah Dia memamerkannya? Pernahkah Dia memberi tahu manusia apa yang telah Dia lakukan? Tidak pernah. Banyak orang tidak tahu apa yang telah Tuhan lakukan, atau hal-hal macam apa yang Tuhan lakukan dan yang tidak dilakukan oleh-Nya. Kenyataannya, Tuhan telah melakukan sangat banyak hal, tetapi Dia tidak pernah menyatakan hal-hal ini kepada manusia. Tuhan tidak menyatakannya kepada manusia; yang perlu kaulakukan hanyalah memahami dengan jelas apa yang seharusnya kauketahui. Di masa depan, manusia akan dapat hidup di bumi secara normal dan menerima bimbingan Tuhan, dan ketika Tuhan datang di antara manusia, orang-orang akan dapat berinteraksi secara normal dengan Tuhan, menerima-Nya, menyembah-Nya, mendengarkan firman-Nya, dan tidak lagi berjalan dengan Iblis. Dengan demikian, kerajaan Tuhan akan muncul di bumi, dan di bumi akan ada sekelompok orang yang dapat menyembah-Nya, sekelompok orang yang dapat mendengarkan firman-Nya dan menerapkannya. Dengan demikian, pekerjaan Tuhan akan terlaksana; sudah cukup untuk mencapai hasil ini. Jadi, ketika Tuhan melakukan sesuatu, jika engkau tidak memahami atau tidak menyadarinya, Tuhan tidak akan menjelaskannya kepadamu. Mengapa Dia tidak akan menjelaskannya? Tidak perlu melakukannya. Ada banyak hal yang tidak kaupahami, dan Tuhan tidak akan mengungkapkan misteri-misteri tertentu kepadamu untuk membuatmu mengetahui hal-hal ini atau memahami identitas dan esensi-Nya, atau memahami kuasa-Nya. Tuhan tidak melakukan pekerjaan ini. Apa yang saat ini sedang Tuhan fokuskan untuk dilakukan? Dia berfokus untuk membuat manusia memahami kebenaran. Setelah engkau memahami kebenaran, engkau akhirnya akan mengenal Tuhan, memiliki landasan bagi kehidupanmu, dan mampu tunduk kepada Tuhan serta menyembah-Nya di masa mendatang, dan engkau juga akan mampu mengidentifikasi dan meninggalkan Iblis, tidak lagi disesatkan olehnya atau mengikutinya—maka pekerjaan-Nya telah selesai. Mengenai misteri-misteri itu, manusia akan memiliki kesempatan untuk memahaminya di masa mendatang, tetapi misteri tindakan Tuhan sangat luas, dan sekalipun Tuhan menyingkapkannya kepadamu, itu tidak berarti engkau akan memahaminya. Sekalipun engkau menjumpai misteri-misteri tersebut, engkau mungkin tidak dapat mengerti atau memahaminya. Mengapa demikian? Karena ada jarak antara makhluk ciptaan dan Tuhan, antara pemikiran manusia dan ide-ide Tuhan. Sebagai contoh, engkau mungkin tahu bahwa pelangi adalah tanda perjanjian antara Tuhan dan manusia, tetapi apakah engkau tahu bagaimana pelangi terbentuk? Jika Tuhan menjelaskan misteri ini kepadamu, akankah engkau memahaminya? Engkau tidak akan memahaminya, jadi Tuhan tidak memberitahumu. Jika Dia menjelaskannya kepadamu, itu akan menjadi beban bagimu, karena engkau perlu mempelajarinya dan menganalisisnya, yang akan menyusahkanmu. Oleh karena itu, Tuhan tidak banyak berbicara tentang misteri. Namun, dapatkah manusia, yang berasal dari Iblis, tetap diam jika mereka tahu tentang misteri ini? Sama sekali tidak. Di sinilah esensi mereka berbeda. Apakah Tuhan menjelaskan banyak hal yang telah Dia ungkapkan kepada manusia selama bertahun-tahun tetapi yang tidak pernah mampu manusia pahami? Apakah Dia melakukan hal-hal supernatural? Tidak. Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan Tuhan tahu seberapa banyak manusia mampu memahami dan sampai sejauh mana mereka mampu memahaminya. Hal-hal ini ditempatkan di depan mata manusia, tetapi jika tidak perlu bagi mereka untuk memahaminya, tidak perlu mencerahkan mereka atau memaksakan hal-hal ini kepada manusia dan menjadikannya beban bagi mereka, jadi Tuhan tidak bekerja dengan cara seperti itu. Oleh karena itu, ada prinsip yang berdasarkannya Tuhan bertindak. Perlakuan-Nya terhadap manusia adalah melindungi, penuh perhatian, dan penuh kasih terhadap mereka. Tuhan menginginkan yang terbaik bagi manusia—inilah sumber dan maksud semula di balik semua tindakan Tuhan. Sebaliknya Iblis, dia memamerkan dirinya, memaksakan segala sesuatu kepada manusia, memaksa mereka untuk menyembahnya dan disesatkan olehnya, dan menyebabkan mereka menjadi tidak bermoral, sehingga mereka lambat laun menjadi manusia setan dan berjalan menuju kebinasaan. Namun, jika engkau percaya kepada Tuhan, jika engkau memahami dan memperoleh kebenaran, engkau akan mampu melepaskan dirimu dari pengaruh Iblis dan memperoleh keselamatan—engkau tidak akan menghadapi kebinasaan sebagai kesudahanmu. Iblis tidak tahan melihat manusia berada dalam keadaan yang baik, dan dia tidak peduli apakah manusia itu hidup atau mati; dia hanya memedulikan dirinya sendiri, keuntungannya sendiri, dan kesenangannya sendiri, dan dia tidak memiliki kasih, belas kasihan, toleransi, dan pengampunan. Iblis tidak memiliki kualitas-kualitas ini; hanya Tuhan yang memiliki hal-hal positif ini. Tuhan telah melakukan sangat banyak pekerjaan dalam diri manusia, tetapi pernahkah Dia membicarakannya? Pernahkah Dia menjelaskannya? Pernahkah Dia mengumumkannya? Tidak pernah. Sekalipun manusia salah memahami Tuhan, Dia tidak menjelaskannya. Dari sudut pandang Tuhan, entah engkau berusia enam puluh atau delapan puluh tahun, pemahamanmu tentang Tuhan sangat terbatas, dan berdasarkan begitu sedikitnya yang kauketahui, engkau masih seorang anak. Tuhan tidak mempermasalahkannya; engkau masih seorang anak yang belum dewasa. Sekalipun orang mungkin telah hidup selama bertahun-tahun dan tubuh mereka menunjukkan tanda-tanda penuaan; pemahaman mereka tentang Tuhan masih sangat kekanak-kanakan dan dangkal. Tuhan tidak mempermasalahkannya—jika engkau tidak paham, berarti engkau tidak paham. Itulah kualitas dan kemampuanmu, dan itu tidak dapat diubah. Tuhan tidak akan memaksakan apa pun kepadamu. Tuhan menuntut manusia untuk menjadi kesaksian bagi-Nya, tetapi pernahkah Dia mempersaksikan diri-Nya sendiri? (Tidak.) Sedangkan Iblis, dia takut orang tidak mengetahui hal terkecil sekalipun yang dia lakukan. Sama halnya dengan antikristus: antikristus pun menyombongkan setiap hal kecil yang mereka lakukan di depan semua orang. Mendengar mereka, sepertinya mereka sedang bersaksi bagi Tuhan—tetapi jika engkau mendengarkan dengan saksama, engkau akan mendapati bahwa mereka tidak sedang bersaksi bagi Tuhan, melainkan sedang pamer, membesarkan diri mereka sendiri. Niat dan esensi di balik apa yang mereka katakan adalah untuk bersaing dengan Tuhan demi mendapatkan umat pilihan-Nya, dan demi status. Tuhan itu rendah hati dan tersembunyi, sedangkan Iblis memamerkan dirinya sendiri. Apakah ada perbedaan di antara keduanya? Memamerkan diri versus kerendahhatian dan ketersembunyian: yang mana yang merupakan hal positif? (Kerendahhatian dan ketersembunyian.) Bisakah Iblis digambarkan sebagai sosok yang rendah hati? (Tidak.) Mengapa? Dinilai dari esensi natur jahat dirinya, Iblis adalah sampah yang tidak berguna; adalah hal yang tidak normal bagi Iblis jika dia tidak memamerkan dirinya sendiri. Bagaimana mungkin Iblis disebut makhluk yang “rendah hati”? “Kerendahhatian” mengacu pada Tuhan. Identitas, esensi, dan watak Tuhan itu mulia dan terhormat, tetapi Dia tidak pernah pamer. Tuhan itu rendah hati dan tersembunyi, jadi manusia tidak melihat apa yang telah Dia lakukan, tetapi meskipun Dia bekerja dalam ketidakjelasan seperti itu, umat manusia tak henti-hentinya dibekali, dipelihara, dan dibimbing—dan semua ini diatur oleh Tuhan. Bukankah karena ketersembunyian dan kerendahhatian inilah hingga Tuhan tidak pernah mengumumkan hal-hal ini, tidak pernah menyebutkannya? Tuhan itu rendah hati justru karena Dia mampu melakukan hal-hal ini tetapi tidak pernah mengumumkan, dan tidak memperdebatkannya dengan manusia. Apa hakmu untuk berbicara tentang kerendahhatian padahal engkau tidak mampu melakukan hal-hal semacam itu? Engkau tidak melakukan satu pun dari hal-hal tersebut, tetapi bersikeras menuntut pujian untuk itu—ini disebut bersikap tidak tahu malu. Dalam membimbing umat manusia, Tuhan melakukan pekerjaan yang begitu besar, dan Dia memimpin seluruh alam semesta. Otoritas dan kuasa-Nya begitu besar, tetapi Dia tidak pernah berkata, “Kuasa-Ku luar biasa.” Dia tetap tersembunyi di antara segala sesuatu, mengendalikan segalanya, memelihara dan membekali umat manusia, memungkinkan seluruh umat manusia untuk terus berlanjut dari generasi ke generasi. Sebagai contoh, lihatlah udara dan sinar matahari, atau semua hal materiel yang diperlukan untuk keberadaan manusia di bumi—semuanya mengalir tanpa henti. Bahwa Tuhan membekali manusia, itu tidak diragukan lagi. Jika Iblis melakukan sesuatu yang baik, apakah dia akan diam saja, dan membiarkan perbuatannya tersebut tidak dipuji? Tidak akan pernah. Sama seperti beberapa antikristus di gereja yang sebelumnya pernah melakukan pekerjaan berbahaya, yang meninggalkan segala sesuatu dan menanggung penderitaan, yang bahkan mungkin sampai masuk penjara; ada juga beberapa orang yang pernah berkontribusi pada satu aspek pekerjaan rumah Tuhan. Mereka tidak pernah melupakan hal-hal ini, mereka menganggapnya sebagai jasa seumur hidup, mereka pikir semua ini adalah modal seumur hidup mereka—yang memperlihatkan betapa kecilnya manusia! Manusia benar-benar kecil, dan Iblis tidak tahu malu.

Katakan kepada-Ku, seandainya antikristus memiliki status yang sama dengan Tuhan, apa yang harus mereka makan dan pakai? Mereka harus makan makanan yang paling enak dan memakai merek yang terbaik, bukan? Jadi, mengenai tuntutan mereka akan hal-hal materiel, katakan kepada-Ku, bukankah mereka memiliki spesifikasi tertentu? Ketika mereka pergi ke suatu tempat, mereka harus naik pesawat. Setibanya mereka di sana, bisakah saudara-saudari biasa menjamu mereka di rumah mereka? Sekalipun mereka bisa, para antikristus itu tidak akan tinggal bersama mereka—mereka harus menginap di hotel mewah. Bukankah antikristus sangat memperhatikan spesifikasi mereka? Mengenai kehormatan, kenikmatan, dan kesombongan yang akan diberikan status kepada mereka, dapatkah mereka melepaskan semua itu? Selama mereka memiliki kondisi dan kesempatan yang tepat, mereka akan meraih semua itu sebanyak mungkin dan menikmatinya. Apa prinsip mereka? Selama mereka memiliki status, mereka dapat memperoleh uang dan mengenakan pakaian serta aksesori bermerek. Mereka tidak ingin memakai barang-barang biasa; mereka harus memakai merek-merek terkenal. Dasi, jas, kemeja, kancing manset, kalung emas, dan ikat pinggang mereka—semuanya bermerek. Ini bukan pertanda yang baik, dan bukankah saudara-saudari yang akan menderita karenanya? Uang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari digunakan oleh para antikristus ini untuk membeli barang-barang bermerek. Bukankah ini kejahatan besar yang mereka lakukan? Bukankah itu disebabkan oleh kejahatan mereka? Itulah berbagai macam hal yang dapat mereka lakukan. Ada seseorang yang berpakaian sederhana ketika pertama kali mengambil peran kepemimpinan, hanya memiliki tiga sampai lima pasang pakaian yang bukan bermerek atau mewah. Setelah beberapa tahun memimpin, karena dia tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun, dia diberhentikan. Ketika dia pergi, dia membawa banyak barang: pakaian bermerek, tas, segala macam barang bagus. Sebagai seorang pemimpin, dia tidak menghasilkan uang, jadi dari mana datangnya semua barang-barang ini? Itu berasal dari statusnya. Jika dia menolak ketika orang lain membelikan dia barang-barang ini, apakah saudara-saudari masih akan bersikeras membelikannya barang-barang tersebut? Apakah hal semacam itu akan terjadi? Jika dia tidak menginginkan barang-barang ini, saudara-saudari tidak akan membelinya untuknya. Apa masalahnya di sini? Dia dengan memaksa dan dengan rakus merampas barang-barang ini. Di satu sisi, dia memeras saudara-saudari, dan di sisi lain, dia sendiri secara aktif membelinya. Selain itu, dia membiarkan saudara-saudari membelikannya barang-barang ini, dan jika ada yang menolak, dia menyiksa mereka dan mempersulit mereka. Sejumlah alasan ini semuanya berperan. Pada akhirnya, dia menerima “panen yang melimpah” dan menjadi kaya. Apakah engkau semua iri pada pemimpin seperti ini? Jika engkau semua memiliki kesempatan, dapatkah engkau juga memperoleh kekayaan seperti ini? Biar Kuberitahukan kepadamu, tidak baik menjadi kaya dengan cara seperti ini—ada akibatnya! Ada orang-orang yang ketika menjadi pemimpin, mereka takut hal-hal ini terjadi pada mereka. Mereka menganggap bahwa pencobaannya akan terlalu besar, bahwa akan sulit untuk menghindari atau menangani pencobaan ini, dan akan mudah bagi mereka untuk jatuh ke dalam pencobaan itu. Namun, ada orang-orang yang tidak peduli, dan berpikir, “Ini hal yang normal. Siapa yang menjabat tanpa menikmati hal-hal seperti itu? Mengapa harus menjabat? Itulah intinya!” Suara macam apa ini? Itu adalah suara para antikristus, dan orang-orang seperti ini berada dalam bahaya.

Sampai sekarang, Aku telah bekerja selama hampir tiga puluh tahun. Pernahkah Aku memeras apa pun dari seseorang? Sebagai contoh, jika Aku melihat seseorang memakai perhiasan yang bagus, apakah Aku memerasnya dengan mengirimkan pesan seperti, “Berikan perhiasanmu kepada-Ku; itu tidak cocok untukmu. Perhiasan emas dan perak dimaksudkan untuk orang-orang yang berstatus, dan mereka yang tidak berstatus tidak boleh memakainya”? Pernahkah ini terjadi? Tidak pernah. Bahkan ketika ada saudara-saudari yang memiliki sedikit uang dan membelikan-Ku jaket kulit atau sesuatu, Aku selalu mengembalikannya. Bukannya Aku tidak menyukainya; hanya saja Aku tidak membutuhkan barang-barang seperti itu. Kemudian, Aku memikirkannya, “Bagaimana Aku harus menangani barang-barang ini dengan tepat? Apa yang harus Kulakukan agar orang-orang yang membelinya tidak merasa sakit hati?” Aku membawa barang-barang ini ke gereja agar saudara-saudari dapat mendistribusikannya berdasarkan prinsip. Jika ada orang yang bersedia membeli barang-barang berharga itu, gereja akan menjualnya dengan harga diskon. Ini bukan tentang menghasilkan uang; ini tentang menangani barang-barang dengan cara yang cocok untuk kedua belah pihak. Tak seorang pun boleh menerima barang-barang ini secara cuma-cuma karena barang-barang tersebut pada awalnya tidak ditujukan untukmu. Barang-barang ini terbatas dan tidak dapat dibagikan secara merata kepada semua orang, dan tidaklah pantas untuk barang-barang tersebut diberikan kepada siapa pun. Oleh karena itu, satu-satunya pilihan adalah bagi mereka yang punya uang dan bersedia membelinya, mereka dipersilakan untuk membelinya. Harganya tentu lebih murah daripada yang dijual di pasar, jadi itu adalah kebajikan dari rumah Tuhan. Aku berhak melakukan hal-hal dengan cara seperti ini. Itu karena begitu sesuatu diberikan kepada-Ku, itu menjadi milik-Ku, dan Aku berhak untuk menanganinya sesuai keinginan-Ku. Itu tidak lagi ada hubungannya dengan orang yang pertama kali membelinya. Dengan menangani masalah dengan cara ini, Aku telah memperhatikan harga diri orang itu. Seharusnya tidak ada keberatan, karena cara ini sepenuhnya tepat. Banyak saudara-saudari telah membelikan-Ku barang-barang. Aku tidak memercayakan mereka untuk membelikan-Ku barang-barang, apalagi menuntut mereka untuk melakukannya. Mereka telah berbaik hati melakukannya, yang Aku hargai, tetapi ada banyak barang yang tidak dapat Kuterima karena Aku tidak membutuhkannya. Ini adalah masalah nyata. Apakah yang telah Kukatakan tepat? (Ya.) Apakah cara-Ku menanganinya juga tepat? (Ya.) Ada juga beberapa saudara-saudari yang tahu bahwa Aku sensitif terhadap dingin dan tidak makan makanan dingin, jadi mereka membelikan-Ku obat untuk “perut dingin”. Akan tetapi, Aku merasa tidak enak badan setelah minum obat-obatan itu—tubuh-Ku tidak dapat menahan eksperimen semacam itu, jadi ada banyak obat yang harus Aku waspadai. Engkau semua perlu memahami hal ini. Ada juga saudara-saudari yang membeli beberapa suplemen kesehatan, seperti ginseng gunung, ginseng merah, dan jenis tonik lainnya. Aku tidak dapat menggunakan semuanya. Mengapa? Karena suplemen itu tidak cocok untuk-Ku. Bukannya Aku meremehkan apa yang dibeli saudara-saudari untuk-Ku atau dari mana mereka membelinya; hanya saja Aku tidak dapat menggunakannya; Aku tidak bisa menggunakannya. Tidak semua hal yang baik cocok untuk semua orang. Ada banyak hal yang baik di luar sana, dan jika engkau meminum sesuatu yang baik dan itu menyebabkan reaksi yang merugikan atau alergi, berarti itu bukanlah hal yang baik bagimu. Jadi, bagaimana hal ini harus ditangani? Yang terbaik adalah memberikan kepada mereka yang cocok untuk menggunakannya. Oleh karena itu, biar Kuberitahukan kepada engkau semua, siapa pun yang mengeluarkan uang untuk membelikan-Ku barang-barang, ingatlah kata-kata ini—jangan membelinya. Jika Aku membutuhkan sesuatu, Aku akan memberitahumu secara langsung, dan Aku tidak akan terlalu bersopan santun dalam hal ini. Mengerti? Namun, ketika engkau semua membawa barang-barang ini kepada-Ku, dan Aku berkata Aku tidak membutuhkannya atau tidak cocok, itu juga bukan berarti Aku bersikap sopan kepadamu. Itu bukan berbohong ataupun bersikap munafik. Semua yang Kukatakan adalah nyata; semuanya benar. Harap jangan mencari makna tersirat di balik apa yang Kukatakan. Ketika Aku berkata Aku tidak membutuhkannya, itu berarti Aku tidak membutuhkannya. Ketika Aku berkata Aku tidak dapat menggunakannya, itu berarti Aku tidak dapat menggunakannya. Apa pun yang engkau semua lakukan, jangan buang-buang waktumu untuk berpikir tentang membeli barang atau mengeluarkan uang dengan sia-sia. Jangan berpikir bahwa semua hal yang baik harus diberikan kepada Tuhan—apakah engkau tahu apakah Aku membutuhkannya atau tidak? Jika Aku tidak membutuhkannya, bukankah engkau telah membelinya dengan sia-sia? Jika engkau sungguh-sungguh ingin membeli sesuatu untuk-Ku, biar Kuberitahukan kepadamu—jangan belikan apa pun untuk-Ku. Jika engkau mengatakan bahwa engkau membelinya untuk-Ku agar Aku bisa membagikan kepada semua orang, maka baiklah, Aku dapat menyampaikannya. Mengenai bagaimana Aku memperlakukan barang-barang tersebut, dan bagaimana Aku memperlakukan harta benda yang dibawa oleh status dan kedudukan, seperti inilah sikap-Ku. Apakah antikristus memperlakukan hal-hal ini dengan cara yang sama? (Tidak.) Pertama-tama, mereka tentu saja tidak menolak apa pun—makin banyak, makin baik. Siapa pun yang mengirimi mereka hadiah atau apa pun hadiah itu, mereka menerimanya. Kedua, mereka pasti memeras barang-barang tertentu dari orang-orang, dan terakhir, mereka mengambil beberapa barang untuk diri mereka sendiri. Inilah yang mereka cari dan inginkan; itulah yang diberikan kepada mereka oleh status yang mereka kejar.

Mengenai esensi jahat antikristus, berdasarkan persekutuan kita baik yang lalu maupun hari ini, dapatkah engkau semua membuat ringkasan dalam satu kalimat yang menyingkapkan esensi jahat ini? Ciri terbesar dari kejahatan antikristus adalah ini: mereka mengutuk segala sesuatu yang positif, segala sesuatu yang adil dan sejalan dengan kebenaran, dan segala sesuatu yang dianggap indah di antara manusia. Mereka membenci dan muak akan hal-hal ini. Sebaliknya, segala sesuatu yang negatif, dan segala sesuatu yang dikutuk dan dipandang rendah oleh orang-orang yang memiliki hati nurani, nalar, dan rasa keadilan justru merupakan hal-hal yang disukai oleh antikristus. Inilah hal-hal yang mereka kejar dan hargai. Ada juga kalimat lain yang dapat merangkum hal ini: antikristus membenci segala sesuatu yang positif yang berasal dari Tuhan dan membenci apa yang Tuhan kasihi, sebaliknya justru mengasihi hal-hal yang Tuhan benci dan kutuk. Inilah kejahatan para antikristus. Apakah ciri utama dari kejahatan ini? Mereka memiliki kesukaan khusus terhadap segala sesuatu yang buruk dan negatif, sementara membenci dan menunjukkan permusuhan terhadap segala sesuatu yang indah, positif, dan sejalan dengan kebenaran. Itulah kejahatan. Engkau mengerti, bukan? Persekutuan hari ini membahas topik “apa yang antikristus sukai”. Kita juga memberikan beberapa contoh, beberapa di antaranya lebih mewakili daripada yang lain, tetapi semuanya dapat digunakan sebagai bukti untuk menjelaskan esensi natur jahat antikristus. Selanjutnya, yang perlu engkau semua lakukan setelah ini adalah merenungkan dan mempersekutukan hal-hal jahat atau hal-hal positif mana yang engkau semua lihat dan pahami, hal-hal negatif mana yang antikristus sukai, hal-hal positif mana yang mereka benci, dan hal apa yang dapat engkau semua pahami, serta hal apa yang engkau lihat dan alami. Antikristus dan orang biasa yang rusak memiliki masalah tertentu dengan watak dan esensi mereka, dan meskipun tingkat keparahan dari kesamaan ini mungkin berbeda, esensi watak mereka sama. Jalan yang mereka tempuh dan tujuan yang mereka kejar mungkin juga berbeda, tetapi mereka memperlihatkan banyak esensi watak rusak yang sama. Oleh karena itu, mengungkap berbagai aspek esensi antikristus bermanfaat bagi setiap orang yang rusak. Jika umat pilihan Tuhan dapat mengidentifikasi esensi antikristus, dapat dipastikan mereka tidak akan disesatkan oleh antikristus dan tidak akan memuja atau mengikuti mereka.
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Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Tiga)

Lampiran: Hadiah

Sebelum sampai pada topik utama persekutuan ini, biar Kuceritakan sebuah kisah. Kisah seperti apa yang harus Kusampaikan? Jika hal itu tidak berdampak pada orang-orang, tidak mendidik kerohanian atau bermanfaat bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan dalam hal jalan masuk kehidupan dan pengenalan akan Tuhan, tidak ada gunanya menceritakannya. Jika Aku ingin bercerita, kisah itu sendiri harus bersifat mendidik kerohanian—itu perlu memiliki nilai dan makna. Jadi, dengarkanlah kisah hari ini dan lihatlah apakah kisah ini dapat mendidik kerohanian dan bermanfaat bagi engkau semua. Beberapa merupakan kisah nyata, sementara yang lainnya merupakan kisah dibuat berdasarkan kejadian nyata; kisah itu tidak benar-benar terjadi, tetapi sering dijumpai dalam kehidupan, sehingga itu tidak terlepas dari kenyataan. Entah itu kisah yang dibuat, atau benar-benar terjadi, semuanya berkaitan erat dengan kehidupan orang-orang. Jadi, mengapa kisah-kisah seperti itu diceritakan kepada engkau semua? (Agar kami dapat memahami kebenaran.) Itu benar. Agar engkau semua dapat memahami kebenaran dari kisah-kisah itu—beberapa kebenaran yang sulit diketahui orang dalam kehidupan nyata. Mari kita gunakan cara bercerita agar pengetahuan orang-orang akan kebenaran dan Tuhan lebih dekat kepada kenyataan dan untuk memudahkan mereka memahami kebenaran dan Tuhan.

Ketika Aku banyak berhubungan dengan orang-orang dalam jangka waktu lama, kejadian-kejadian aneh dan lucu tidak bisa dihindari. Hal ini terjadi pada musim semi tahun ini. Saat musim dingin sudah berlalu dan musim semi makin dekat, cuaca menjadi makin hangat, dan segala jenis tanaman mulai bertunas, tumbuh hari demi hari di bawah sinar matahari dan hujan. Beberapa darinya adalah tanaman liar, dan beberapa lagi adalah tanaman yang dibudidayakan; ada yang untuk makanan binatang, ada yang untuk makanan manusia, dan ada yang untuk makanan binatang maupun manusia. Di suasana musim semi saat itu, pemandangan terlihat hijau dan semarak. Dan di sinilah kisahnya dimulai. Suatu hari, Aku terkejut menerima sebuah hadiah khusus. Hadiah apakah itu? Sekantong tanaman liar. Orang yang memberikannya kepada-Ku berkata, “Ini adalah tanaman dompet gembala (shepherd’s purse)—ini dapat dimakan dan baik untuk kesehatan-Mu. Bisa dikocok bersama telur.” Cukup masuk akal. Aku kemudian membandingkannya dengan tanaman dompet gembala yang Kubeli sebelumnya, dan segera sesudahnya, muncul masalah. Bisakah engkau semua menebak masalah itu? Aku menemukan sebuah “misteri”. Misteri apakah itu? Tanaman dompet gembala yang dari luar negeri terlihat berbeda dengan yang ada di Tiongkok. Apakah ada hal yang salah di sini? (Ya, ada.) Jika tanaman itu sama, seharusnya terlihat sama, jadi apa yang pertama terlintas di benakmu saat mengetahui bahwa rupanya berbeda? Apakah tanaman ini memang benar dompet gembala atau bukan? Aku tidak yakin. Apakah Aku tidak perlu bertanya kepada orang itu tentang apa yang sedang terjadi? Jadi belakangan, Aku pergi dan bertanya, “Apakah engkau yakin tanaman ini adalah dompet gembala?” Dia memikirkannya dan menjawab, “Oh, aku tidak yakin apakah ini dompet gembala atau bukan.” Jika dia sendiri tidak yakin, bagaimana bisa dia menghadiahkan tanaman itu kepada-Ku? Mengapa dia sampai berani memberikannya kepada-Ku? Untung saja Aku tidak langsung memakannya. Dua hari kemudian, Aku jadi yakin bahwa tanaman itu memang bukan dompet gembala. Apa yang dikatakan orang itu? Dia berkata, “Bagaimana Engkau tahu itu bukan dompet gembala? Aku tidak yakin, tetapi lupakan saja, jangan dimakan.” Apakah tanaman seperti itu tetap bisa dimakan? (Tidak bisa.) Itu tidak bisa dimakan. Jika Aku berkata, “Engkau tidak yakin, tetapi Aku akan mencoba memakannya, karena engkau sangat baik,” apakah tidak masalah? (Tidak.) Apa natur dari tindakan seperti itu? Apakah itu tindakan bodoh? (Ya.) Ya, itu adalah tindakan bodoh. Untungnya Aku tidak memakannya, Aku juga tidak menyelidikinya lebih jauh, sehingga masalah tersebut sudah selesai.

Seiring berjalannya waktu, segala jenis tanaman liar mulai tumbuh di padang: tanaman yang tinggi dan rendah, tanaman berbunga dan tidak berbunga, serta tanaman berbagai warna dan jenis. Jumlah tanaman itu bertambah, bertumbuh makin padat dan makin indah. Suatu hari, Aku menerima kantong hadiah yang lain, tetapi yang ini bukan sekantong dompet gembala. Sebaliknya, isinya mugwort Tiongkok, dari orang yang sama. Dia telah cukup berbaik hati mengirimkan kantong lain, yang disertai instruksi, “Coba ini. Ini adalah mugwort Tiongkok: Ini bermanfaat untuk mengusir rasa dingin, dan Engkau juga bisa memakannya dengan telur kocok.” Aku melihatnya: Bukankah ini tanaman mugwort tahunan? Mugwort Tiongkok ditemukan di banyak wilayah di Tiongkok, dan daunnya memiliki wangi yang khusus, tetapi bukan tanaman itu yang dikirim oleh pria tersebut—bagaimana mungkin kiriman ini dianggap sebagai mugwort Tiongkok? Daunnya agak mirip, tapi apa memang yang ini, atau bukan? Aku bertanya kepada pria yang memberikannya kepada-Ku itu, tetapi dia berkata bahwa dia tidak tahu—dia tidak tahu sama sekali dan sepenuhnya tidak mau bertanggung jawab. Dia bahkan bertanya, “Mengapa Engkau belum memakannya? Meskipun aku tidak yakin apa itu, Engkau harus coba memakannya sedikit. Aku sudah mencoba makan sedikit, dan ternyata rasanya sangat enak.” Dia tidak yakin, tetapi dia mendesak-Ku untuk memakannya. Menurut engkau semua, apa yang seharusnya Aku lakukan? Haruskah Aku memaksakan diri untuk memakannya? (Tidak.) Tentu saja makanan itu tidak seharusnya dimakan, karena orang yang mengirimkannya bahkan tidak tahu makanan apa itu. Jika Aku bertaruh dan memakannya untuk mencoba sesuatu yang baru, mungkin tidak akan terjadi apa-apa, karena orang yang pernah memakannya mengatakan makanan itu aman saja. Namun, bagaimana dengan tindakan-tindakannya seperti menganggap bahwa makanan itu aman dan memakannya dengan bodohnya? Bukankah hal itu berarti melakukan tindakan secara membabi buta? Orang macam apa yang melakukan tindakan membabi buta? Hanya seseorang yang kasar dan ceroboh yang akan melakukan ini—seseorang yang berpikir, “Tidak masalah; hasil yang kurang lebih saja sudah cukup baik.” Apakah menurut engkau sekalian Aku harus melakukan ini? (Tidak.) Mengapa tidak? Ada begitu banyak makanan untuk dimakan; mengapa mengambil risiko memakan tanaman yang tidak dikenal? Di saat kelaparan, ketika benar-benar tidak ada makanan yang tersisa, engkau dapat menggali berbagai tanaman liar untuk mencoba memakannya, dan engkau bisa mengambil risiko. Dalam situasi seperti itu, engkau bisa memakan tanaman yang tidak dikenal. Namun, apakah keadaan sekarang seperti itu? (Tidak.) Ada begitu banyak makanan yang dapat engkau makan, jadi mengapa harus memakan tanaman liar? Apakah perlu mengambil risiko hanya demi manfaat kecil yang tidak terlihat, tidak berwujud, dan hanya khayalan? (Tidak.) Jadi, Aku memutuskan untuk tidak memakannya. Untungnya Aku tidak memakannya; Aku juga tidak menyelidikinya lebih jauh, dan masalah itu pun selesai.

Beberapa waktu kemudian, pria itu memberi-Ku hadiah lagi untuk ketiga kalinya. Hadiah kali ini sangat spesial. Itu tidak tumbuh dari tanah, juga tidak berbuah di pohon. Apakah itu? Dua telur burung yang terbungkus rapi di dalam kantong kertas yang bertuliskan “Telur Burung untuk Tuhan”. Lucu, bukan? Ketika kantong kertas itu Kubuka, Kulihat warna cangkang kedua telur itu cantik. Aku tak pernah melihat sesuatu yang seperti ini sebelumnya, jadi Aku tak tahu burung jenis apa yang menghasilkan telur itu. Terpikir oleh-Ku untuk mencari informasi dari internet, tetapi Aku tak bisa menemukan petunjuk apa pun karena ada banyak telur lain yang corak dan warnanya sama, jadi tidak mungkin untuk mengetahui jenisnya berdasarkan ukuran dan warnanya. Menurut engkau semua, apakah akan ada gunanya jika Aku menanyakan jenis burung itu pada pria itu? (Tidak.) Mengapa tidak? (Dia juga tidak akan tahu.) Tebakan engkau semua benar, dia juga tidak akan tahu. Jadi Aku tidak bertanya padanya. Kalau Kutanya, Aku akan menyakiti perasaannya, dan dia akan berpikir, “Niatku sangat baik dan aku sangat peduli, tetapi Engkau meragukanku. Mengapa Engkau harus mencari tahu dari internet? Telur itu kuberikan kepada-Mu untuk dimakan, jadi makanlah!” Menurut engkau semua, apakah Aku seharusnya memakan telur itu atau tidak? (Tidak.) Jika pria itu memberikan telur-telur itu kepada engkau semua, akankah engkau semua memakannya? (Tidak.) Aku pun tidak. Telur-telur ini untuk ditetaskan dan agar burung berkembang biak. Bukankah kejam jika dimakan? (Ya.) Aku tak bisa memakannya, jadi masalah telur burung ini Kutinggalkan. Namun, hal seperti itu terus terjadi.

Suatu hari, Aku menemukan beberapa tanaman mugwort tahunan, yang terlihat seperti mugwort Tiongkok, mengering di pagar di suatu tempat. Jadi, aku menanyakan manfaat tanaman itu pada seorang saudari. Dia menjawab, “Bukankah ini sama dengan jenis mugwort Tiongkok yang pernah diberikan pria itu pada-Mu? Mugwort Tiongkok dapat menghilangkan kelembapan dan mengusir hawa dingin. Bukankah Engkau sensitif terhadap hawa dingin? Pria itu berkata, begitu tanamannya kering, dia akan menyimpannya agar bisa Kaugunakan di rendaman air panas untuk kaki, agar rasa dinginnya hilang.” Menurut engkau semua, apa reaksi-Ku setelah mendengar jawaban itu? Satu kata. (Engkau tidak bisa berkata-kata.) Benar, Aku tak bisa berkata-kata. Dalam situasi semacam ini, bukankah aku seharusnya merenungkan betapa pedulinya pria itu dan bagaimana dia rela repot-repot melakukannya? Bagaimana mungkin Aku tidak bisa berkata-kata? Hanya saja beberapa hal yang dilakukan pria ini menunjukkan ketidakpekaan, lalu dia mengubah caranya, seolah-olah untuk berkata, “Aku memberi-Mu sayuran dan telur untuk dimakan, tetapi Engkau tidak memakannya. Jadi, aku mengeringkan mugwort Tiongkok agar Kaugunakan di rendaman air panas untuk kaki-Mu. Dengan begitu, upayaku tidak akan sia-sia.” Aku membisu ketika melihat pemandangan ini. Belakangan, Aku memberi tahu orang lain bahwa sekarang mugwort Tiongkok tersedia di banyak apotek. Engkau bisa membelinya sebanyak yang kaumau. Mugwort itu tersedia dalam berbagai kemasan, diproduksi oleh berbagai negara, dan diproses dengan higienis. Itu jauh lebih bagus daripada mugwort yang dikirim pria itu pada-Ku, jadi bukankah upayanya sia-sia memetik mugwort itu dari pinggir jalan dan mengeringkannya di pagar di bawah sinar matahari? Jika dia mengeringkannya dan memberikannya pada-Ku, apa menurutmu Aku mau? (Engkau tidak mau.) Aku tidak mau. Belakangan, tidak ada lagi mugwort di atas pagar karena perkataan-Ku terdengar olehnya, dia berhenti mengirimi-Ku mugwort. Kemudian, ketika ada lebih banyak tanaman liar di ladang, tanaman-tanaman itu pasti tidak lagi dianggap langka, jadi tidak ada yang mengirimi-Ku tanaman liar lagi. Dan Kurasa, mungkin sementara itu telur-telur burung sudah menetas dan tak lagi bisa dikumpulkan. Jadi hingga sekarang, Aku belum menerima telur burung atau tanaman liar lagi. Begitulah kisah-Ku.

Seluruhnya, ada empat kejadian dalam kisah itu, semuanya mengenai barang-barang yang dikirimkan kepada-Ku: Dua kali kiriman tanaman liar tak dikenal, satu kali kiriman telur burung yang juga tak dikenal, dan satunya lagi adalah “obat tradisional Tiongkok” yang dikeringkan dengan dijemur. Mungkin terdengar agak konyol untuk dibahas, tetapi dalam kaitannya dengan kejadian itu sendiri, kesan apa yang engkau semua dapatkan saat mendengarnya, jika ada? Adakah sesuatu yang harus engkau pahami atau ambil dari kejadian-kejadian ini, pelajaran apa yang harus engkau pelajari? Apa yang engkau semua pikirkan saat sedang mendengarkan? Apakah hal-hal yang Kukaitkan itu mengarah kepada orang tertentu? Tentu tidak. Namun, kemudian jika hal-hal tersebut tidak mengarah kepada orang tertentu, untuk apa Aku membicarakannya sekarang? Apakah hal tersebut bermakna? Atau, apakah hal itu hanya omong kosong? (Tidak.) Karena engkau semua tidak menganggapnya omong kosong, apakah engkau semua tahu mengapa Aku membicarakannya? Mengapa pria ini melakukan hal-hal seperti itu? Apa natur dari perilaku pria ini? Apa motifnya? Apa masalah sebenarnya? Apakah hal-hal tersebut perlu dimasukkan ke dalam konteksnya? Engkau akan mampu memahami kebenaran jika engkau memahami orang-orang dan natur kejadian itu sendiri menurut konteksnya. Menurut engkau semua, apakah pria tersebut melakukan hal-hal seperti itu karena niat baik, atau niat jahat? (Niat baik.) Pertama-tama, ada satu hal yang pasti: Dia berniat baik. Apa yang salah dengan niat baiknya? Apakah melakukan berbagai hal karena niat baik artinya engkau peduli? (Belum tentu.) Jika niat baik menjadi alasan seseorang melakukan suatu hal, lalu apakah artinya tak ada ketidakmurnian dari watak rusak di dalamnya? Bukan begitu. Kalau begitu Aku bertanya kepada engkau semua, jika engkau hormat dan patuh kepada orang tuamu, mengapa makanan ini tidak engkau kirimkan kepada mereka? Atau jika engkau menyukai dan memedulikan majikanmu dan pemimpinmu, mengapa tidak kauberikan saja makanan seperti ini pada mereka? Mengapa engkau tidak berani melakukannya? Itu karena engkau khawatir sesuatu yang buruk akan terjadi. Engkau khawatir menyakiti orang tuamu, pemimpinmu, dan majikanmu, tetapi engkau tidak khawatir menyakiti Tuhan? Apa maksudmu? Apa yang ada di balik kebaikanmu? Apakah engkau sedang mencoba menipu Tuhan? Apakah engkau mencoba mempermainkan Dia? Beranikah engkau melakukan hal seperti itu kepada Tuhan yang adalah tubuh rohani? Akankah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan jika engkau melihat bahwa daging Tuhan dalam kemanusiaan yang normal, atau bukannya takut akan Dia, engkau malah berani melakukan hal-hal semacam itu? Seandainya engkau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, lalu apakah artinya engkau benar-benar peduli dengan melakukan hal-hal seperti itu? Itu bukanlah perbuatan kepedulian: Itu adalah perbuatan menipu dan mempermainkan Tuhan. Berani sekali engkau! Jika engkau orang yang benar-benar bertanggung jawab, mengapa tidak terlebih dahulu makan dan mencicipinya sendiri, untuk memastikan tidak ada yang salah sebelum membawanya kepada Tuhan? Jika engkau langsung membawanya kepada Tuhan tanpa terlebih dahulu memakan dan mencicipinya sendiri, bukankah ini namanya mempermainkan Tuhan? Apakah dengan melakukan hal ini engkau tidak merasa menyinggung watak Tuhan? Apakah hal ini adalah sesuatu yang dapat dilupakan Tuhan? Tuhan tidak akan lupa, sekalipun engkau melupakannya. Ketika melakukan sesuatu seperti ini, apa yang terlintas dalam benakmu? Engkau tidak mencicipinya dan tidak memiliki bukti ilmiah, tetapi engkau berani memberikannya kepada Tuhan. Apakah ini perilaku yang bertanggung jawab? Seandainya engkau menyakiti Tuhan, tanggung jawab apa yang akan kautanggung? Sekalipun hukum tidak berlaku bagimu, Tuhan akan menghukummu untuk selamanya. Engkau bahkan tidak akan menganggap bahwa sampah ini layak untuk diberikan kepada pemimpin dan pejabat yang tidak percaya, dan bagimu itu tidak dianggap bermartabat. Jadi, apa niatmu memberikannya pada Tuhan? Apakah Aku sebegitu tidak berharganya? Jika engkau hendak memberi sekantong tanaman liar untuk bosmu, apa yang akan dia pikirkan? “Hanya inikah nilaiku? Orang-orang memberiku uang dan barang-barang bermerek, dan engkau malah memberiku segenggam rumput liar?” Mampukah engkau memberikannya? Tentu saja tidak. Namun, jika engkau memberikannya, apa yang akan engkau khawatirkan? Hal pertama yang engkau khawatirkan adalah, “Apa yang disukai bos? Apakah dia membutuhkan ini? Jika dia tidak membutuhkannya dan barang ini tetap kuberikan, akankah dia menyulitkanku? Akankah dia menindas dan menyiksaku di tempat kerja? Jika keadaannya menjadi serius, akankah dia memecatku dengan mencari dalih dan mencari-cari kesalahanku?” Apakah engkau memikirkan hal-hal ini? (Ya.) Jika engkau ingin menyenangkan bosmu, apa hal pertama yang seharusnya kauberikan kepadanya? (Sesuatu yang dia sukai.) Memberikan sesuatu yang dia sukai saja tidak cukup. Misalnya, jika dia membutuhkan sebuah cangkir, bisakah engkau menghabiskan 10 atau 20 RMB untuk membelikan cangkir untuknya? (Tidak.) Engkau harus memberinya sesuatu dari emas, sesuatu dari perak, sesuatu yang layak diberikan. Engkau sendiri enggan membelinya untuk dirimu sendiri, mengapa itu kauberikan untuknya? (Untuk menyenangkan dia.) Apa tujuan dari menyenangkan dia? Pertama-tama, setidaknya dia bisa melindungimu, dan dengan kuasa yang dimilikinya, dia bisa membelamu dan membuat pekerjaan dan gajimu stabil serta terjamin. Setidak-tidaknya, dia tak akan menyulitkanmu. Jadi, engkau tidak akan pernah menghadiahinya dengan seikat tanaman liar tak dikenal. Bukankah begitu? (Ya.) Engkau saja tidak bisa melakukannya pada bosmu, jadi mengapa pria itu memberi-Ku rumput liar? Apakah dia memikirkan konsekuensinya? Tentu saja tidak. Mengapa tidak? Ada orang-orang yang berkata, “Karena Engkau tidak akan menyiksa kami.” Apakah sesederhana itu? Karena Aku tak akan menyulitkan engkau semua, itu saja? Bagaimana bisa dia berani memberikan hal-hal semacam ini? (Dia pikir niatnya baik.) Itu benar, dia menutupi semua keburukan dan kejahatannya dengan niat baiknya, yang berarti, “Niatku pada-Mu baik, tetapi niat orang lain tidak baik! Lihatlah semua tanaman liar ini. Siapa yang memetiknya untuk-Mu? Bukankah itu aku?” Sikap macam apa ini? Mentalitas macam apa ini? Apakah niat-niat baik ini sesuai dengan kemanusiaan? Jika itu bahkan tidak sesuai dengan kemanusiaan, bisakah itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Itu sangat jauh dari kebenaran! Niat baik apa ini? Apakah ini benar-benar niat baik? (Bukan.) Lalu, sikap macam apa yang terlibat dalam hal ini? Ketidakmurnian dan esensi apa yang ada di dalamnya? Sekalipun anak-anak muda seperti engkau semua yang baru melihat sebagian kecil dunia pun memahami bahwa engkau tidak bisa begitu saja memberikan sembarang hadiah pada bosmu, dan engkau harus memikirkan konsekuensinya. Jadi, jika seorang pria berpengalaman yang berumur empat puluh atau lima puluhan memberi-Ku hal-hal seperti itu, menurut pandangan engkau semua, apa naturnya? Apakah layak untuk kita bahas di sini? (Ya.) Jadi kesimpulannya, apa natur dari hal ini? Pria itu dengan sembarangan memberi-Ku tanaman liar, meminta-Ku untuk memakannya padahal dia sendiri tidak tahu tanaman liar apa itu. Ketika Kukatakan bahwa itu tidak terlihat seperti jenis tanaman liar yang dimaksud, dia segera memberitahu-Ku untuk tidak memakannya. Bukan itu saja. Dia mengirimi-Ku jenis tanaman liar lain untuk Kumakan. Aku tidak memakannya, dan dia berkata, “Coba saja, ini enak. Aku sudah mencobanya.” Sikap macam apa itu? (Tidak sopan dan tidak bertanggung jawab.) Benar. Apakah engkau semua merasakan sikapnya ini? (Ya.) Apakah niatnya baik? Tidak ada niat baik di sini! Dia mengambil sesuatu secara acak tanpa perlu membayar, memasukkannya ke dalam kantong plastik, lalu memberikannya kepada-Ku dan meminta-Ku untuk memakannya. Sekalipun engkau memetik tanaman liar untuk diberikan pada domba atau kelinci, engkau masih harus merenungkan, “Apakah binatang bisa teracuni jika memakannya?” Bukankah ini sesuatu yang seharusnya kaupertimbangkan? Jika saat memberi makan ternak pun engkau tak mau mengambil risiko itu, lalu bagaimana bisa engkau sembarangan mengambil seikat tanaman liar dan memberikannya pada-Ku untuk dimakan? Watak macam apa itu? Apa natur dari masalah ini? Apakah engkau semua mengerti? Jika orang semacam itu memperlakukan-Ku seperti ini, menurut engkau semua, bagaimana cara dia memperlakukan bawahan atau seseorang yang dia anggap sebagai orang biasa? Hanya sekadar mempermainkan. Watak apakah itu? Watak yang jahat dan kejam. Apakah dia bisa dianggap orang yang baik? (Tidak bisa.) Dia tidak dianggap sebagai orang yang baik. Dia tidak menganggap serius tubuh dan nyawa orang, bertaruh dengan hal-hal itu, dan tidak merasakan apa-apa setelahnya. Hati nuraninya sama sekali tidak merasa tersengat dan dia mampu melakukan hal yang sama berulang kali. Ini sungguh aneh.

Di awal kisah, Aku mengucapkan beberapa kalimat yang mungkin tidak begitu engkau semua perhatikan. Aku berkata bahwa beberapa tanaman liar itu untuk dimakan manusia, beberapa untuk dimakan binatang, dan beberapa untuk dimakan manusia dan binatang. Ini adalah “pepatah yang terkenal”, dan ada sumbernya. Tahukah engkau dari mana itu berasal? Itu adalah kiasan untuk sebuah kisah. Itu berasal dari orang yang memberikan beberapa hadiah ini dalam kisah itu. Pria ini bertanggung jawab untuk menanam, dan dia menanam tiga jenis jagung. Apa sajakah ketiga jenis jagung itu? Jenis yang dimakan manusia, jenis yang dimakan binatang, dan jenis yang dimakan manusia dan binatang: itulah ketiga jenisnya. Ketiga jenis jagung ini cukup menarik. Pernahkah engkau semua mendengar ketiga jenis jagung tersebut sebelumnya? Engkau semua belum pernah mendengarnya, dan itu juga adalah pertama kalinya Aku mendengarnya, karena ketiga jenis jagung ini langka. Pada akhirnya, karena orang yang menanamnya sangat tidak bertanggung jawab, dia salah menempatkan ketiga jenis jagung itu: jagung yang untuk dimakan binatang diberikan kepada manusia, sedangkan jagung yang untuk dimakan manusia diberikan kepada binatang. Setelah memakannya, semua orang mengeluh bahwa jagung itu tidak enak dimakan, rasanya tidak seperti biji-bijian, dan rasanya agak seperti rumput. Apa yang sebenarnya dilakukan orang yang menanam jagung itu? Karena tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, dia mencampurkan apa yang untuk dimakan manusia dan apa yang untuk dimakan binatang, hingga tak seorang pun dapat membedakan keduanya, dan dia harus membeli benih lagi dan menanamnya kembali dari awal. Menurut engkau semua, bagaimana pekerjaan ini dilaksanakan? Apakah orang-orang semacam ini tidak memiliki prinsip dalam tindakan mereka? (Ya.) Dalam tindakan mereka, apakah mereka mencari kebenaran? (Tidak.) Dengan sikap seperti ini dalam cara mereka bertindak, yang sangat tidak sopan dan tidak bertanggung jawab terhadap semua orang, apa yang dipikirkan orang-orang semacam ini tentang percaya kepada Tuhan? Bagaimana cara mereka memperlakukan kebenaran? Di dalam hati mereka, seberapa besarkah bobot kebenaran itu? Seberapa pentingkah identitas Tuhan? Apakah mereka tahu? (Mereka tidak tahu.) Bukankah seharusnya mereka tahu tentang hal-hal yang penting seperti itu? Lalu mengapa mereka tidak tahu? Itu ada hubungannya dengan watak mereka. Watak apakah itu? (Itu adalah kejahatan.) Itu adalah kejahatan, dan itu adalah sikap yang muak akan kebenaran. Mereka tidak sadar akan natur perbuatan mereka, dan mereka tidak pernah berusaha untuk merenungkan atau mencari, juga tidak memeriksa diri mereka sendiri setelah melakukan berbagai hal. Sebaliknya, mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan, berpikir bahwa asalkan mereka memiliki niat yang baik dan benar, mereka tidak membutuhkan siapa pun untuk mengawasi atau mengkritik mereka; mereka menganggap tanggung jawab dan kewajiban mereka telah terpenuhi. Benarkah demikian? Ada orang-orang yang berkata, “Kami memahami kisah yang Engkau ceritakan kepada kami, tetapi kami masih belum memahami bagian yang paling kami pedulikan, yaitu: apa sikap-Mu terhadap peristiwa seperti ini? Apa sikap-Mu terhadap orang yang melakukan hal-hal seperti itu? Apakah sikap itu adalah kemarahan, kebencian dan penolakan serta perasaan jijik? Atau apakah Engkau menyukai orang semacam ini?” (Aku merasa benci.) Bukankah hal semacam ini seharusnya dibenci? (Ya.) Apa yang akan engkau semua pikirkan jika hal semacam ini terjadi padamu? Misalkan ada orang baik yang memberimu beberapa barang yang tidak dikenal berulang kali, berusaha keras untuk membujukmu, “Makanlah, itu baik untuk tubuhmu; makanlah, itu akan membantumu menjaga kesehatan; makanlah, itu akan meningkatkan penampilan dan vitalitasmu. Dengarkanlah nasihatku ini demi kebaikanmu!” Apa yang akan kaupikirkan jika, setelah memastikan, ternyata barang-barang itu tidak ada gunanya bagi kesehatanmu? (Seandainya itu adalah aku, aku mungkin tidak akan lagi memedulikan tipe orang seperti ini; aku akan sangat terganggu dengan dirinya dan tidak bisa berkata-kata—perasaan-perasaan seperti itu.) Orang seharusnya membenci dan merasa jijik dengan orang-orang semacam itu. Apa lagi? Haruskah orang merasa marah, sedih, atau sakit hati? (Tidak ada gunanya.) Tidak ada gunanya, bukan? Bukankah ada orang-orang yang berkata, “Orang ini mungkin melakukan hal itu karena dia tidak memahami kebenaran”? Kebanyakan orang tidak memahami kebenaran, tetapi berapa banyak dari mereka yang mampu melakukan hal-hal seperti itu? Bukankah masing-masing orang berbeda? (Ya.) Masing-masing orang berbeda. Sama seperti ketika orang-orang bertransaksi dengan satu sama lain: ketika terjadi pertukaran barang-barang materiel, ada orang-orang yang mencari keadilan dan kewajaran. Sekalipun orang-orang ini membiarkan pihak lain tersebut mengambil sedikit keuntungan dari mereka, itu tidak menjadi masalah bagi mereka—dengan demikian, hubungan mereka bisa bertahan lama; mereka memiliki kemanusiaan dan merasa bahwa tidak menjadi masalah besar jika mereka berada pada posisi yang sedikit tidak menguntungkan. Orang lain tidak memiliki kemanusiaan dan selalu suka mengambil keuntungan dari orang lain: transaksi mereka dengan orang lain hanyalah untuk memanfaatkan dan mengambil keuntungan dengan mengorbankan orang lain. Jika mereka dapat mengambil beberapa manfaat darimu, mereka akan menyenangkanmu dan mempertahankan hubungan denganmu, tetapi jika mereka tidak dapat mengambil manfaat darimu, mereka akan mengusirmu jauh-jauh. Mereka tidak menunjukkan ketulusan terhadapmu; orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan.

Apa pendapat engkau semua tentang tipe orang yang memberi hadiah seperti dalam kisah yang diceritakan hari ini? Mengapa orang semacam ini memberikan hadiah? Apakah itu kebetulan? Jika itu hanya terjadi sekali selama bertahun-tahun, mungkin itu adalah kebetulan, tetapi apakah itu masih bisa dianggap kebetulan jika hal yang sama terjadi empat kali dalam satu musim? (Tidak.) Perilakunya ini bukanlah suatu kebetulan, dan watak semacam itu juga tidak dapat disebut sebagai perwujudan sesaat dan ungkapan kerusakan. Lalu, apa natur perilakunya? Seperti yang telah kita katakan sebelumnya, perilakunya tidak sopan, tidak bertanggung jawab, sembrono, gegabah dan impulsif, serta watak yang tidak beradab. Jadi, mengapa dia melakukannya? Mengapa dia tidak memberikan barang-barang itu kepada orang lain, tetapi hanya kepada-Ku? Identitas dan status-Ku yang berbeda membuat-Ku memenuhi syarat untuk menerima hadiah-hadiah ini. Apakah itu membuat niat orang yang memberi hadiah dan natur dari apa yang dia lakukan menjadi jelas? Apa tujuannya? (Untuk mengambil hati.) Benar. Apa kata yang paling akurat untuk menjelaskan tindakan mengambil hati ini? Itu adalah taktik murahan: mengambil hati dan oportunisme. Itu adalah cara yang cerdas untuk mengambil hatimu, memikatmu ke dalam lubang yang telah dia gali tanpa kausadari, dan membuatmu merasakan betapa baiknya dia, padahal sebenarnya dia tidak tulus sedikit pun. Dia ingin mencapai tujuannya sendiri tanpa membayar harga apa pun. Dia melakukannya tanpa pertimbangan yang terperinci tentang konsekuensinya dan hanya memberimu sesuatu yang dia ambil secara gratis, membuatmu merasa dia peduli, dan meninabobokan ke dalam keadaan bahagia. Apa sebenarnya maksud dari perbuatannya? Maksudnya, bahkan tanpa mengeluarkan uang sepeser pun, dia telah membuatmu merasa bahwa engkau telah mendapatkan manfaat besar dari apa yang dia berikan, yang jelas sekali menipu dan memanfaatkanmu. Bukankah itu maksudnya? Dia berpikir dalam hati, “Aku tidak mengeluarkan uang sepeser pun, dan aku tidak berusaha keras; aku tidak memiliki ketulusan terhadap-Mu. Aku hanya akan memberi-Mu sesuatu untuk membuat-Mu mengingatku, sehingga Engkau akan menganggapku baik, peduli, dan setia, serta menganggap bahwa aku memiliki kasih untuk-Mu di dalam hatiku.” Membuatmu secara keliru mengira bahwa seperti inilah dirinya adalah taktik murahan, dan itu juga adalah oportunisme. Menggunakan apa yang disebut sebagai kebaikan yang termurah untuk mendapatkan manfaat dan keuntungan terbesar tanpa membayar harga apa pun atau memiliki ketulusan apa pun adalah taktik murahan. Adakah di antara engkau semua yang akan melakukan hal ini? Semua orang melakukannya. Hanya saja, engkau semua tidak melakukan hal yang sama seperti yang dia lakukan, tetapi engkau akan melakukannya jika engkau semua memiliki kesempatan. Itulah hal pertama yang Kusimpulkan ketika berurusan dengan tipe orang seperti ini, yaitu bahwa mereka sangat pandai menggunakan taktik murahan. Bukan Tuhan yang mereka percayai; yang mereka ikuti adalah seseorang yang mereka anggap akan memberi manfaat kepada mereka, memberkati mereka, dan yang layak diikuti. Satu peristiwa ini benar-benar menyingkapkan iman tipe orang seperti ini dan kebenaran tentang diri mereka sebenarnya. Pemahaman orang-orang semacam itu tentang kasih, kesetiaan, dan ketundukan kepada Tuhan terlalu sederhana, dan mereka ingin menggunakan metode taktik murahan untuk memperoleh perkenanan Tuhan dan menerima berkat. Apakah mereka tulus terhadap Tuhan? Apakah mereka takut akan Tuhan dalam keadaan apa pun? (Tidak.) Maka, hal-hal lain jauh lebih tidak mungkin. Itulah hal pertama yang telah Kusimpulkan. Menurut pandangan engkau semua, apakah Aku benar? (Engkau benar.) Apakah Aku melabeli dia secara tidak adil? Apakah Aku terlalu membesar-besarkan masalahnya? Sama sekali tidak. Melihat esensinya, itu jauh lebih serius lagi. Setidaknya, dia sedang menipu dan mempermainkan Tuhan.

Hal kedua yang telah Kusimpulkan adalah apa yang dapat dilihat dari orang-orang semacam itu. Hati manusia itu mengerikan! Katakan kepada-Ku, apa yang mengerikan dari hati manusia? Mengapa Kukatakan bahwa hati manusia itu mengerikan? (Orang ini mengambil hati Tuhan untuk memuaskan niat dan keinginannya untuk memperoleh berkat, dan kemudian dia tidak bertanggung jawab dan tidak mempertimbangkan apa yang akan terjadi pada tubuh Tuhan setelah Dia memakan makanan ini atau apa yang akan menjadi konsekuensinya. Orang itu akan selalu mempertimbangkan konsekuensi dari apa pun yang dia berikan kepada keluarganya sendiri untuk dimakan, tetapi ketika dia memberikan sesuatu kepada Tuhan, dia sama sekali tidak mempertimbangkan konsekuensinya. Dia sepenuhnya melakukan hal ini untuk mencapai tujuannya sendiri dengan mengambil hati Tuhan, dengan segala cara orang dapat melihat bahwa dia sangat egois dan hina, bahwa dia tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dan bahwa dia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan.) Maksudnya, bukankah itu berarti tidak memperlakukan-Ku seperti manusia? Dapatkah dikatakan seperti itu? (Ya.) Sungguh niat yang mengerikan! (Ya, dia tidak akan menipu Tuhan, sekalipun dia memperlakukan Tuhan sebagai kerabatnya sendiri.) Itu benar-benar mengerikan. Jika seseorang adalah temanmu, akankah dia memperlakukanmu seperti itu? Tidak. Mereka akan memberitahumu apa yang baik untuk dimakan, dan jika ada efek samping saat memakan sesuatu, mereka akan dengan keras mencegahmu agar tidak memakannya; itu adalah sesuatu yang bahkan dapat dilakukan oleh teman. Namun, dapatkah orang ini melakukan hal itu? Tidak. Karena dia melakukan hal seperti itu kepada-Ku, dia pasti akan melakukannya kepada engkau semua. Apa lagi kengerian tentang dia? (Dia sangat penuh perhitungan. Dia menutupinya dengan kehangatan hati di luarnya, tetapi di dalam hatinya, dia sedang bersiasat, berusaha untuk mendapatkan manfaat terbesar dari hal termurah yang bisa dia dapatkan, dan itu terasa mengerikan.) Itu adalah cara pandang yang baik. Yang kaumaksud sebelumnya adalah sisi egoisnya, sedangkan ini mengacu pada rencana liciknya. Hanya dengan melihat apa yang telah engkau semua katakan, berasal dari manakah hal-hal yang berada jauh di dalam diri seseorang ini, hal-hal yang tersingkap dari kemanusiaannya, hal-hal yang dapat atau tidak dapat dia sentuh, dan yang mungkin dapat dilihat atau tidak dapat dilihat atau ditafsirkan oleh orang lain? Apakah dia diajarkan oleh orang tuanya? Apakah dia diajarkan di sekolah? Atau apakah dia dipengaruhi oleh masyarakat? Bagaimana hal-hal ini bisa muncul? Satu hal yang pasti: Semuanya adalah sesuatu yang bersifat bawaan. Mengapa Kukatakan demikian? Berhubungan dengan apakah hal-hal yang bersifat bawaan? Hal-hal tersebut berhubungan dengan esensi natur orang. Jadi, ketika dia berpikir seperti ini, apakah itu merupakan perencanaan yang panjang, ataukah keinginan yang tiba-tiba? Apakah dia terinspirasi oleh sesuatu yang dia lihat orang lain lakukan, atau apakah dia perlu melakukannya dalam keadaan tertentu? Atau apakah Aku menyuruhnya untuk melakukan hal itu? Bukan satu pun dari hal-hal ini. Meskipun hal-hal kecil ini mungkin tampak biasa saja dari luar, natur yang mendasari setiap hal ini luar biasa. Apakah orang yang melakukan hal-hal ini mampu menyadari konsekuensi dari tindakannya? Dia tidak mampu. Mengapa tidak mampu? Misalkan engkau membeli barang yang murah di warung pinggir jalan untuk diberikan kepada bosmu. Sebelum memberikannya, bukankah engkau harus mengevaluasi berbagai hal dan bertanya kepada dirimu sendiri, “Dapatkah bos menemukan barang ini di warung pinggir jalan? Dapatkah dia mencari tahu berapa harganya di internet? Dapatkah seseorang memberitahunya berapa harganya? Apa yang akan dia pikirkan tentangku setelah melihatnya?” Bukankah ini adalah hal-hal yang seharusnya engkau evaluasi? Engkau akan mengevaluasinya terlebih dahulu, baru membelinya. Jika, setelah mengevaluasinya, engkau merasa bahwa memberikan barang ini sebagai hadiah akan membawa konsekuensi yang tidak menguntungkan, akankah engkau tetap memberikannya? Engkau tentu saja tidak akan memberikannya. Jika engkau berpikir bahwa memberikan barang tersebut kepada bosmu itu murah dan akan membuat bosmu senang, engkau pasti akan memberikannya. Namun, pria dalam kisah ini tidak mengevaluasi semua hal ini, jadi apa yang dia pikirkan? Yang dia pikirkan hanyalah bahwa ini adalah satu-satunya cara untuk mencapai tujuannya. Sekarang dengan menganalisisnya, natur dari hal-hal ini muncul. Apa yang dapat dilihat dari natur hal-hal ini? Hasil kedua yang terlihat dalam diri orang-orang melalui berhubungan dengan mereka adalah bahwa hati mereka mengerikan. Dapatkah kita menarik kesimpulan tentang watak rusak yang diperlihatkan orang-orang semacam itu, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja? Apa yang menyebabkan hati manusia menjadi begitu mengerikan? Apakah karena hatinya terlalu tidak sensitif? Orang yang tidak sensitif adalah orang yang tidak memiliki persepsi. Apakah akurat untuk menggambarkan mereka sebagai orang yang tidak sensitif? (Tidak.) Jadi, apakah itu karena ketidaktahuan? (Tidak.) Jadi pada akhirnya, itu seharusnya dikaitkan dengan apa? Itu seharusnya dikaitkan dengan watak jahat orang-orang. Aku harus memberi tahu engkau semua di mana letak kengerian manusia: pada kenyataan bahwa setan-setan bersemayam di dalam hati mereka. Bagaimana perasaan engkau semua tentang hal itu? Mengapa Kukatakan bahwa setan-setan bersemayam di dalam hati manusia? Apa pemahaman engkau semua? Bukankah engkau semua menganggap ini pernyataan yang mengerikan? Bukankah engkau semua takut ketika mendengarnya? Engkau semua tidak menganggap bahwa setan-setan bersemayam di dalam hatimu sebelumnya; engkau hanya menganggap bahwa engkau memiliki watak yang rusak tetapi tidak tahu bahwa setan-setan bersemayam di dalam dirimu. Sekarang engkau tahu. Bukankah ini masalah yang serius? Apakah menurut engkau semua Aku benar? (Ya.) Bukankah ini menyentuh sumber masalahnya? (Ya.) Renungkanlah: mengapa Kukatakan bahwa setan-setan berdiam di dalam hati manusia? Pikirkanlah: akankah orang yang memiliki hati nurani dan bernalar menipu Tuhan dengan cara seperti ini? Apakah ini ketundukan kepada Tuhan? Ini berarti secara sadar menentang Tuhan dan sama sekali tidak memperlakukan-Nya seperti Tuhan. Sekarang setelah Tuhan datang ke bumi untuk menyelamatkan umat manusia, apa hubungan antara manusia dan Tuhan? Apakah itu adalah hubungan antara atasan dan bawahan? Hubungan persahabatan? Hubungan kekerabatan? Hubungan seperti apakah sebenarnya? Bagaimana engkau menangani dan memperlakukan hubungan ini? Pola pikir seperti apakah yang harus kaumiliki ketika berhubungan dan bergaul dengan Tuhan? Apa yang harus kausimpan di dalam hatimu agar dapat bergaul dengan Tuhan? (Rasa takut.) Rasa takut tampaknya tidak realistis bagi semua orang. (Kengerian.) Kengerian tidak dapat dicapai. Jika engkau memperlakukan-Ku sebagai orang biasa—hanya sebagai kenalan, tidak saling memahami dengan sangat baik dan belum cukup untuk menjadi teman—lalu bagaimana hubungan di antara kita dapat harmonis dan bersahabat? Seseorang yang memiliki kepekaan hati nurani harus tahu bagaimana melakukan hal-hal semacam itu dengan tepat. (Perlu ada rasa hormat.) Ini adalah hal paling minimal yang harus kaumiliki. Misalkan dua orang bertemu, mereka belum saling mengenal dan belum mengetahui nama masing-masing. Jika salah seorang dari mereka melihat bahwa orang yang satunya jujur dan dia ingin mempermainkannya, bukankah ini namanya menindas? Jika tidak ada sedikit pun rasa hormat, apakah masih ada kemanusiaan yang tersisa? Agar manusia dapat hidup rukun satu sama lain, meskipun ada perselisihan atau konflik yang mungkin timbul, mereka setidaknya harus saling menghormati. Rasa hormat adalah akal sehat mendasar dari cara berperilaku, dan ada minimum rasa hormat di antara semua manusia. Jadi, apakah rasa hormat ini ada ketika manusia berinteraksi dengan Tuhan? Jika engkau bahkan tidak dapat mencapai titik ini, maka dalam pikiranmu, apa sebenarnya hubungan antara Tuhan dan dirimu? Tidak ada hubungan sama sekali, bahkan hubungan orang luar sekalipun tidak. Oleh karena itu, orang yang memberikan hadiah dapat memperlakukan Tuhan dengan cara seperti ini: bukan saja dia tidak menghormati Tuhan, tetapi dia juga ingin menipu-Nya. Dalam hatinya, dia tidak merasa bahwa Tuhan harus dihormati, atau merasa bahwa dia harus dengan cermat dan teliti mempertimbangkan kesehatan-Nya serta konsekuensi dari memakan hadiah-hadiah tersebut—semua ini tidak ada dalam pertimbangannya. Baginya, menggunakan tipu muslihat untuk menipu Tuhan agar Dia berkenan kepadanya sudah cukup bagus; hal yang terbaik baginya adalah mampu menipu Tuhan. Itulah hatinya. Bukankah mengerikan jika manusia memiliki hati seperti itu? Sungguh mengerikan!

Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, dan di luarnya tampak mengikuti Tuhan, tetapi jauh di lubuk hati mereka, pernahkah mereka merenungkan jalan yang telah mereka tempuh dan harga yang telah mereka bayar? Pernahkah mereka memeriksa dan berusaha melihat apakah mereka telah memenuhi tugas yang dipercayakan kepada mereka oleh Tuhan? Apa sebenarnya sikap manusia dalam memperlakukan Tuhan? Dinilai dari berbagai hal yang ditunjukkan dan diperlihatkan orang dan bahkan rencana licik di lubuk hati mereka, belum lagi semua watak yang disingkapkan melalui cara mereka memperlakukan Tuhan, apa yang telah orang-orang lakukan untuk Tuhan? Selain membayar harga dan mempertimbangkan dengan saksama hal-hal yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri, apa sikap orang-orang terhadap Tuhan, dan apa yang mereka berikan kepada-Nya? Tak lain hanyalah rencana licik, perhitungan, kewaspadaan, dan sikap yang menghina. Penghinaan adalah sebuah sikap, dan apa perilaku yang muncul dari sikap ini, jika diungkapkan sebagai kata kerja? “Mengejek.” Pernahkah engkau mendengar kata ini? (Pernah.) “Mengejek” adalah istilah yang agak formal. Apa yang kita katakan dalam percakapan sehari-hari? Kita mengatakan “mengolok-olok”, “mempermainkan seseorang”, “bercanda dengan seseorang”. Engkau tampak bersahaja bagi mereka, engkau kelihatan jujur; di mata mereka, engkau bukanlah apa-apa dan mereka berani secara terang-terangan mengejekmu. Watak macam apa ini? Bagi seseorang dengan watak seperti ini, apakah malaikat yang bersemayam di dalam hatinya, ataukah setan? (Setan.) Setanlah yang berdiam di dalam hatinya. Jika dia dapat memperlakukan Tuhan seperti ini, lalu siapakah sebenarnya dia? Mampukah dia menerapkan firman Tuhan? Mampukah dia tunduk pada firman Tuhan? Seseorang seperti pria yang mengirimi-Ku hadiah, misalnya. Dia tidak mencari kebenaran, dia juga tidak memahami maksud-maksud Tuhan. Dia tidak memiliki sedikit pun pemikiran tentang apa yang Tuhan tuntut dari manusia, apa yang Tuhan ingin lihat, atau apa yang Tuhan ingin dapatkan dari manusia. Dia hanya seperti seseorang yang berinteraksi dengan bosnya, berfokus pada cara untuk menjilat dan menipunya, memperlakukannya dengan cara apa pun yang memungkinkannya untuk mencapai tujuannya. Apa yang sebenarnya dijalani oleh orang semacam itu? Dia hidup dengan menjilat, bersusah payah menjalani hidup yang hina dengan menjilat para pemimpinnya. Mengapa dia memberi-Ku “kepedulian” dan “kebaikan” seperti itu? Dia tak mampu menahan dirinya, bukan? Dapatkah dia meramalkan bagaimana perasaan-Ku tentang hal ini? (Tidak.) Benar; dia tidak mengerti. Dia sama sekali tidak memiliki pikiran manusia yang normal. Dia tidak tahu ataupun peduli bagaimana Aku mungkin memandang, mendefinisikan, atau mengevaluasi perilaku dan wataknya. Apa yang dia pedulikan? Dia peduli tentang bagaimana cara menjilat-Ku untuk mencapai tujuannya dan kemudian meninggalkan kesan yang baik tentang dirinya kepada-Ku. Itulah niatnya ketika melakukan segala sesuatu. Kemanusiaan macam apa ini? Apakah ini yang akan dilakukan oleh orang yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar? Engkau telah hidup selama bertahun-tahun, jadi engkau seharusnya mengerti: pertama, Aku tidak membutuhkan sanjunganmu. Kedua, Aku tidak membutuhkanmu hadiah apa pun darimu. Ketiga, dan yang terpenting, engkau harus memahami bahwa apa pun yang kaulakukan, apa pun niat dan tujuanmu, dan apa natur dari apa yang kaulakukan, Aku mendefinisikan dan menarik kesimpulan tentang semua ini. Ini bukan tentang engkau melakukan sesuatu dan kemudian itu selesai; sebaliknya, Aku harus melihat dengan jelas apa niat dan motifmu. Aku hanya melihat watakmu. Ada orang-orang yang mungkin akan berkata, “Engkau begitu keras kepada orang lain!” Benarkah? Menurut-Ku sama sekali tidak. Karena Aku sama sekali tidak keras, maka ada orang-orang yang mencoba memanfaatkan situasi tersebut. Bukankah benar demikian? Begitu ada orang-orang yang mulai berhubungan dengan-Ku, mereka berpikir, “Aku memandangmu hanya sebagai orang biasa. Aku tidak perlu terlalu memperhatikanmu. Engkau kurang lebih sama seperti aku: engkau juga makan tiga kali sehari, dan aku tidak melihat bahwa engkau memiliki otoritas atau kekuasaan apa pun. Seperti apa pun caraku memperlakukanmu, tidak ada apa pun yang bisa kaukatakan. Apa yang dapat kaulakukan terhadapku?” Cara berpikir seperti apa ini? Berasal dari manakah pemikiran seperti itu? Itu berasal dari watak orang. Mengapa orang-orang memiliki watak seperti itu? Itu karena ada setan-setan yang bersemayam di dalam hati mereka. Dengan adanya setan-setan yang bersemayam di dalam hati mereka, sebesar apa pun Tuhan menurut mereka, semulia apa pun status Tuhan menurut mereka, seperti apa pun mereka percaya bahwa Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia, sebanyak apa pun rasa syukur yang mereka ungkapkan, dan seperti apa pun kerelaan mereka untuk menderita dan membayar harga, ketika saatnya tiba untuk melaksanakan tugas mereka, setan-setan itu akan mengendalikan mereka, dan setan-setan itulah yang mulai bekerja. Menurut pandangan engkau semua, orang macam apa yang bahkan berani menipu dan mengejek Tuhan? (Setan.) Setanlah yang berani melakukannya, itu sudah pasti.

Dalam persekutuan kita sebelumnya, dari dialog antara Iblis dan Tuhan, dari manakah kita dapat melihat watak Iblis? Tuhan berkata, “Iblis, dari mana engkau?” Apa jawaban Iblis? (“Dari berkeliling ke sana ke mari di bumi, dan dari menjelajahinya ke atas ke bawah” (Ayub 1:7).) Perkataan macam apa itu? (Perkataan setan.) Itu adalah perkataan setan! Jika Iblis memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, dia akan berkata, “Tuhan telah bertanya kepadaku, jadi aku akan mengatakan dari mana aku dengan sikap yang baik.” Bukankah itu cara berbicara yang pantas? (Ya.) Itu adalah kalimat yang sesuai dengan cara berpikir manusia normal: dengan kalimat yang lengkap, dengan tata bahasa yang benar dan langsung dapat dipahami. Apakah itu yang Iblis katakan? (Tidak.) Apa yang Iblis katakan? “Dari berkeliling ke sana ke mari di bumi, dan dari menjelajahinya ke atas ke bawah.” Apakah engkau semua mengerti kalimat ini? (Tidak.) Bahkan sampai sekarang, tak ada seorang pun yang mengerti apa maksudnya. Jadi, dari manakah Iblis? Ke mana dia pergi berkeliling ke sana kemari? Dari mana dia datang, dan ke arah mana dia pergi? Adakah jawaban yang pasti untuk pertanyaan-pertanyaan ini? Sampai hari ini, orang-orang yang menafsirkan Alkitab belum dapat mengetahui dari manakah sebenarnya Iblis, atau berapa lama waktu yang dibutuhkannya untuk tiba di hadapan Tuhan dan berbicara kepada-Nya; tak satu pun dari hal-hal ini yang diketahui. Jadi, bagaimana Iblis bisa menjawab pertanyaan Tuhan dengan nada bicara dan dengan bahasa seperti itu? Apakah Tuhan mengajukan pertanyaan itu kepadanya dengan kesungguhan? (Ya.) Lalu, apakah Iblis menjawab dengan cara yang sama? (Tidak.) Sikap apa yang digunakannya untuk menjawab Tuhan? Sikap yang mengejek. Ini seperti jika engkau bertanya kepada seseorang, “Dari mana saja kau?” dan dia menjawab, “Coba tebak.” “Aku tidak bisa menebaknya.” Dia tahu engkau tidak bisa menebaknya, tetapi dia tetap memintamu untuk menebaknya. Dia hanya bercanda denganmu. Sikap inilah yang disebut dengan mempermainkan seseorang atau mengejeknya. Dia tidak tulus, dan dia tidak ingin engkau tahu; dia hanya ingin mempermainkanmu dan bercanda denganmu. Iblis memiliki watak yang persis seperti itu. Aku berkata bahwa ada orang-orang yang memiliki setan-setan yang bersemayam di hati mereka; bukankah seperti inilah cara mereka memperlakukan Tuhan? Dilihat dari penampilan luar mereka yang sibuk mengerjakan banyak hal, melakukan berbagai hal, dan terkadang menanggung kesukaran serta membayar sedikit harga, mereka tidak akan terlihat seperti orang-orang semacam itu; tampaknya mereka memiliki Tuhan di dalam hati mereka. Namun, dari sikap mereka ketika memperlakukan Tuhan dan kebenaran, engkau melihat bahwa yang bersemayam di dalam hati mereka adalah setan, dan itu saja. Mereka bahkan tidak dapat menjawab pertanyaan Tuhan secara langsung. Mereka adalah tipe orang yang berputar-putar seperti ular, sampai engkau tidak dapat menemukan jawabannya dan tidak dapat memahami apa yang mereka katakan. Orang macam apa sebenarnya mereka ini? Dapatkah mereka bersikap tulus dalam memperlakukan Tuhan? Dengan sikap mereka yang menghina dan meremehkan saat memperlakukan Tuhan, mampukah orang-orang semacam itu menerapkan firman Tuhan sebagai kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena setan-setan bersemayam di dalam hati mereka. Bukankah demikian? (Ya; mereka sama sekali tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan.) Itulah kejahatan orang-orang ini. Kejahatan mereka terletak pada pemikiran bahwa integritas, kerendahhatian, kenormalan, dan kenyataan Tuhan yang mereka lihat bukanlah keindahan Tuhan. Lalu, dianggap apakah semua itu? Mereka menganggap bahwa hal-hal tersebut adalah kekurangan Tuhan; bahwa hal-hal tersebut adalah area-area yang membuat orang-orang cenderung menimbulkan gagasan; bahwa hal-hal tersebut adalah ketidaksempurnaan terbesar dalam diri Tuhan yang mereka percayai; bahwa hal-hal tersebut adalah kekurangan, masalah, dan cacat. Bagaimana seharusnya kita memandang orang-orang semacam ini? Ini adalah cara dan sikap yang mereka gunakan untuk memperlakukan Tuhan; hal ini mempermalukan Tuhan, tetapi bagaimana dengan diri mereka sendiri? Apakah mereka memperoleh manfaat dari hal ini? Itu juga adalah hinaan bagi diri mereka sendiri. Mengapa Kukatakan demikian? Sebagai orang biasa, jika seseorang dengan begitu saja memberimu sesuatu untuk dimakan, dan engkau mengambilnya dan memakannya seperti orang bodoh, tanpa memedulikan fakta-faktanya dan bahkan tanpa bertanya alasannya, bukankah itu menunjukkan adanya sesuatu yang hilang dari kemanusiaanmu? Apakah orang yang memiliki sesuatu yang hilang dari kemanusiaannya adalah orang yang normal? Tidak. Jika Kristus yang berinkarnasi bahkan tidak memiliki kemanusiaan yang normal seperti ini, akankah Dia masih layak dipercayai oleh siapa pun? Tidak. Apa sajakah tanda-tanda kemanusiaan Tuhan yang berinkarnasi? Nalar, pemikiran, dan hati nurani-Nya adalah yang paling normal. Apakah Dia memiliki kemampuan untuk membuat penilaian? (Ya.) Jika Aku tidak memiliki kemampuan itu, jika Aku hanyalah seorang yang linglung tanpa akal sehat ataupun wawasan, tidak mampu berpikir ketika peristiwa-peristiwa terjadi pada-Ku, masih dapatkah Aku dianggap sebagai manusia normal? Itu adalah kemanusiaan yang cacat, bukan kemanusiaan yang normal. Dapatkah orang semacam itu disebut Kristus? Ketika Tuhan berinkarnasi, apakah Dia akan memilih daging semacam itu? (Tidak.) Tentu saja tidak. Jika Aku melakukan hal itu tanpa berpikir, akankah Tuhan yang seperti itu, Pribadi yang dikenal sebagai Tuhan yang berinkarnasi, layak untuk diikuti? Tidak, dan engkau semua akan berada di jalan yang salah. Ini adalah satu aspek, dari sudut pandang-Ku. Di sisi lain, dari sudut pandang engkau semua, jika engkau menganggap-Nya sebagai Tuhan, sebagai objek yang engkau ikuti, dan engkau memperlakukan-Nya dengan cara seperti ini sebagai pengikut-Nya, lalu di mana engkau menempatkan dirimu sendiri? Bukankah itu memalukan bagimu? (Ya.) Jika Tuhan yang kaupercayai begitu tidak layak untuk kauhormati di matamu, tetapi engkau masih percaya kepada-Nya, lalu orang macam apakah engkau? Apakah engkau adalah orang yang bingung? Apakah engkau adalah pengikut yang bingung? Bukankah engkau akan mempermalukan dirimu sendiri? (Ya.) Namun, jika engkau semua menganggap bahwa Dia memiliki semua aspek kemanusiaan yang normal ini, bahwa Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi, dan engkau tetap menganggap-Nya tidak layak untuk kauhormati, bukankah engkau sedang membawa cela bagi Tuhan? Kedua perspektif itu dapat dibenarkan. Entah engkau memandangnya dari sudut pandang Tuhan atau dari sudut pandang manusia, engkau dapat melihat masalahnya dan itu adalah masalah yang serius! Bukankah demikian? (Ya.) Dari sudut pandang manusia, jika engkau menganggap-Nya sebagai Tuhan dan kemudian memperlakukan-Nya seperti ini, engkau sedang secara terang-terangan membawa cela bagi Tuhan. Jika engkau menganggap bahwa Dia bukan Tuhan tetapi manusia, tetapi engkau tetap mengikuti-Nya, bukankah itu kontradiksi? Bukankah engkau akan mempermalukan dirimu sendiri? Renungkanlah kedua aspek ini; apakah Aku benar? Bukankah demikian? Mengapa orang-orang tidak dapat memikirkan hal-hal ini? Mengapa mereka tetap bertindak seperti ini? Apakah hanya karena mereka tidak memahami kebenaran? Kita tidak akan membahasnya terlalu dalam; hanya dilihat dari sudut pandang kualitas pun, mereka adalah orang-orang tolol yang tidak berpikir. Mengapa Kukatakan mereka tidak berpikir? Pikiran apa yang Kumaksudkan? Ini adalah tentang cara berpikir. Melakukan sesuatu tanpa berpikir, tanpa mengetahui cara mempertimbangkan untung ruginya, tanpa mengetahui cara mempertimbangkan natur dari apa yang sedang kaulakukan atau apakah engkau harus melakukannya atau tidak, itulah yang dimaksud dengan tidak berpikir. Apa sajakah yang tidak punya pikiran? Binatang pada umumnya dan binatang buas tidak punya pikiran, tetapi manusia akan mempertimbangkan hal-hal ini. Orang-orang mungkin melakukan hal-hal bodoh karena dorongan impulsif, tetapi jika mereka melakukan hal-hal bodoh yang sama berulang-ulang, mereka dapat digolongkan sebagai orang yang tidak berpikir. Orang yang tidak berpikir adalah orang yang nalarnya terganggu, atau dalam bahasa sehari-hari, orang yang otaknya miring. Namun, keegoisan mereka sangat jelas, dan tipu muslihat mereka yang licik sama sekali tidak berkurang, itulah sebabnya Kukatakan bahwa setan-setan bersemayam di dalam hati manusia.

Apakah engkau semua beranggapan bahwa mempersekutukan masalah memberi hadiah itu terlalu membesar-besarkan masalahnya? Jika Aku tidak mempersekutukan hal itu dan hanya menyinggungnya sambil lalu, akankah hal itu membawa efek seperti ini terhadap engkau semua, setelah mendengarkannya? (Tidak.) Paling-paling setelah mendengarkan, engkau semua pasti berpikir, “Bagaimana orang ini bisa melakukan hal seperti itu? Aku tidak melakukan hal-hal seperti itu; memang ada berbagai macam orang di luar sana!” Paling-paling, itulah yang pasti engkau semua pikirkan. Engkau mungkin telah membahasnya sedikit, dan itu saja, tetapi apakah engkau akan memiliki pemahaman yang begitu mendalam tentang hal itu? (Tidak.) Engkau semua pasti tidak memiliki pemahaman yang begitu mendalam tentang hal itu. Jadi, manfaat apa yang diberikan oleh firman-Ku kepada engkau semua? Kebenaran apa yang telah engkau semua peroleh? Pertama-tama, Aku harus mengingatkan engkau semua: di antara manusia dan Tuhan, hubungan seperti apakah yang paling baik untuk dibangun? Ketika seseorang mendekati Tuhan, bagaimana seharusnya cara mereka bergaul dengan Tuhan ketika mereka berhubungan dekat dengan-Nya? Bukankah perlu mencari prinsip-prinsip untuk hal ini? (Ya.) Selain itu, setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, peristiwa apakah yang telah terjadi dalam kehidupan sehari-hari orang yang naturnya sama dengan apa yang dilakukan pria dalam kisah itu? Bukankah pertanyaan-pertanyaan ini layak untuk direnungkan? Dapatkah seseorang memetik pelajaran dan berkata, “Tuhan tidak menoleransi kesalahan sekecil apa pun, jadi ini sangat serius. Lebih baik kita tidak mendekati-Nya, berhubungan dekat dengan-Nya, ataupun berurusan dengan-Nya. Dia tidak boleh diperlakukan secara tidak hormat! Jika kau tidak berhati-hati, Dia akan membesar-besarkan masalah dan kau akan mendapat masalah serius. Aku tentu saja tidak akan memberi-Nya apa pun!”? Apakah boleh berpikir seperti ini? (Tidak boleh.) Sebenarnya, engkau semua tidak perlu khawatir, kita tidak punya banyak kesempatan untuk berhubungan dekat, dan kita bahkan tidak punya banyak waktu untuk berinteraksi satu sama lain, jadi ini bukanlah masalah yang perlu engkau semua khawatirkan. Jika suatu hari Aku berinteraksi dengan engkau semua, jangan khawatir, Aku akan memberitahumu sebuah rahasia. Entah engkau bergaul dengan-Ku atau berdoa dan mencari secara pribadi, apa rahasia yang pertama? Apa pun yang kaulakukan, janganlah beradu akal dengan-Ku; jika engkau memiliki kecenderungan untuk bertengkar, janganlah dekat-dekat dengan-Ku. Ada orang-orang yang berbicara dengan sangat licik, menyusun beberapa rencana licik dalam sekejap mata, dan setiap kalimat yang mereka ucapkan dibumbui dengan kenajisan; jika mereka berbicara lebih banyak, engkau tidak akan tahu perkataan mana yang benar dan mana yang salah. Orang-orang semacam itu jangan pernah mendekati-Ku. Ketika engkau mulai berhubungan dengan Tuhan dan berinteraksi dengan-Nya, apakah hal utama pertama yang harus kaulakukan dan prinsip utama pertama yang harus kaupatuhi? Milikilah hati yang jujur dalam memperlakukan Tuhan. Selain itu, belajarlah untuk bersikap hormat. Sikap hormat bukanlah kesopanan; itu bukan menyanjung atau mencari muka, juga bukan mengambil hati atau menjilat. Jadi, apa sebenarnya arti bersikap hormat? (Itu berarti memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan.) Memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan adalah prinsip utama. Bagaimanakah detailnya? (Belajarlah untuk mendengarkan Tuhan.) Itu adalah salah satu aspek penerapan. Beberapa orang mulai berhubungan dengan-Ku, dan mereka mulai memotong pembicaraan-Ku, jadi Aku membiarkan mereka selesai berbicara sebelum Aku melanjutkan. Lalu bagaimana mereka memperlakukan-Ku ketika Aku sedang berbicara? Mereka mendengarkan dengan mata terpejam. Apa maksudnya? Itu seperti berkata, “Yang engkau katakan itu omong kosong. Engkau tahu apa?” Itulah sikap mereka. Aku mungkin tidak tahu segalanya, tetapi Aku memiliki prinsip-prinsip, dan Aku memberitahumu apa yang telah Kupelajari, Kulihat, dan dapat Kupahami, serta prinsip-prinsip yang Kuketahui, dan engkau dapat memperoleh banyak darinya. Namun, jika engkau selalu meremehkan-Ku, menganggap bahwa Aku tidak tahu apa-apa, dan engkau tidak mendengarkan-Ku dengan saksama, engkau tidak akan memperoleh apa pun, dan engkau harus mencari tahu segalanya sendiri. Bukankah seperti itulah adanya? Jadi, engkau semua harus belajar untuk mendengarkan firman Tuhan. Ketika engkau semua mendengarkan, apakah Aku membatasi engkau semua dalam mengungkapkan pandanganmu? Tidak. Setelah Aku selesai berbicara, Aku bertanya kepada engkau semua apakah engkau memiliki pertanyaan, dan jika ada yang bertanya, Aku akan segera menjawabnya dan memberi tahu engkau semua prinsip yang berkaitan dengan pertanyaan tersebut. Terkadang, Aku tidak memberitahu engkau semua prinsip-prinsipnya begitu saja, tetapi Aku memberitahukan secara langsung apa yang harus kaulakukan, memerinci setiap aspeknya. Meskipun ada beberapa bidang yang tidak Kupahami, Aku memiliki prinsip-prinsip-Ku sendiri, dan Aku memiliki pandangan-Ku sendiri tentang hal-hal itu dan cara menanganinya, jadi Aku mengajar engkau semua berdasarkan apa yang Kuanggap sebagai pandangan dan prinsip yang baik. Mengapa Aku mampu mengajar engkau semua? Itu karena engkau semua bahkan tidak memahami hal-hal ini. Setelah pertanyaan-pertanyaan ini dijawab, Aku akan kembali bertanya apakah ada pertanyaan lagi; jika ada, Aku akan dengan segera menjawabnya sekali lagi. Aku tidak ingin engkau hanya mendengarkan-Ku; Aku memberimu kesempatan untuk berbicara, tetapi apa yang kaukatakan harus masuk akal, bukan omong kosong, dan tidak membuang-buang waktu. Terkadang, Aku memotong pembicaraan beberapa orang karena tidak sabar. Dalam situasi apa? Yaitu ketika mereka bertele-tele, menggunakan sepuluh kalimat untuk apa yang dapat dikatakan dalam lima kalimat. Sebenarnya, Aku langsung mengerti begitu Aku mendengarnya; Aku tahu apa yang akan dikatakan selanjutnya, jadi mereka tidak perlu mengatakan apa-apa lagi. Bicaralah secara singkat dan langsung ke intinya; jangan membuang-buang waktu orang lain. Setelah engkau selesai berbicara, Aku akan memberimu sebuah jawaban, dan memberitahumu apa yang harus dilakukan dan prinsip-prinsip yang harus diikuti untuk melakukannya. Itu seharusnya menjadi akhir dari masalah ini, bukan? Namun, ada orang-orang yang tidak dapat memahami hal ini, dan berkata, “Tidak, Engkau harus menghormatiku; rasa hormat kita berlaku dua arah. Engkau sudah selesai berbicara, tetapi aku belum selesai mengungkapkan sudut pandangku. Sudut pandangku adalah ini—aku harus mulai dari awal lagi.” Mereka selalu ingin mengungkapkan pandangan mereka dengan anggapan bahwa Aku tidak mengetahui pandangan mereka, padahal sebenarnya, begitu mereka mulai berbicara, aku tahu apa pandangan mereka. Jadi perlukah mereka lanjut berbicara? Tidak perlu. Ada orang-orang yang memiliki IQ yang sangat rendah sehingga mereka membutuhkan sepuluh kalimat untuk satu hal yang hanya membutuhkan dua kalimat, dan jika Aku tidak memotong pembicaraan mereka, mereka akan terus berbicara. Semua orang telah mengerti, jadi bagaimana mungkin Aku tidak mengerti? Namun, mereka tetap ingin mengungkapkan pandangan mereka, jadi bukan saja IQ mereka yang rendah, nalar mereka pun lemah! Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang-orang semacam itu? (Ya.) Mereka merasa bahwa mereka cerdas meskipun mereka memiliki nalar yang lemah dan IQ yang rendah. Bukankah itu memuakkan? Itu memuakkan dan menjijikkan. Ketika orang-orang mulai berhubungan dengan Tuhan, hal pertama adalah memperlakukan-Nya dengan hati yang jujur; hal kedua adalah orang harus belajar untuk bersikap hormat; hal ketiga dan yang terpenting adalah belajar untuk mencari kebenaran. Bukankah itu yang terpenting? (Ya.) Apa gunanya percaya kepada Tuhan jika engkau tidak mencari kebenaran? Apa nilai dari percaya kepada-Nya? Di manakah maknanya? Hal ini adalah sesuatu yang mungkin tidak dipahami kebanyakan orang, jadi untuk apa mengungkitnya? Itu adalah persiapan untuk masa depan; engkau semua perlu belajar melakukan penerapan dengan cara seperti ini jika hal-hal semacam itu terjadi kepadamu di kemudian hari.

Di gereja, Aku mulai berhubungan dengan banyak orang, beberapa di antara mereka Kutugaskan untuk melakukan beberapa hal. Beberapa hari kemudian, mereka memberi-Ku laporan, menunjukkan kepada-Ku bahwa mereka telah mencatat semua yang Kutugaskan, dan bahwa mereka sekarang sedang dalam proses melaksanakan semua tugas. Ketika mereka bertemu dengan-Ku, mereka melaporkan kepada-Ku tentang perkembangan dari pelaksanaan tugas tersebut, masalah apa yang harus dicari solusinya, dan masalah mana yang masih menunggu hasil, memberi-Ku informasi terkini yang lengkap. Mereka menjelaskan perinciannya dengan sangat jelas, dan meskipun terkadang perincian tersebut agak bertele-tele, sikap mereka menunjukkan bahwa mereka serius dan bertanggung jawab dalam memperlakukan firman Tuhan, dan bahwa mereka tahu apa tanggung jawab, tugas, dan kewajiban mereka. Beberapa orang berbeda: Aku memberi mereka dua tugas, dan mereka telah mencatatnya di buku catatan mereka, tetapi seminggu kemudian, ketika mereka masih belum melaksanakan apa pun, mereka hanya ingat setelah Aku menanyakannya kepada mereka, dan kemudian mereka kembali mencatat semuanya di buku catatan mereka. Setelah seminggu berlalu, ketika Aku bertanya kepada mereka mengapa masalah itu masih belum selesai, mereka mencari-cari alasan, dengan menyebutkan kesulitan ini dan itu, sebelum dengan tekun kembali mencatat semuanya di buku catatan mereka. Di mana mereka mencatat semuanya? (Di buku catatan mereka.) Namun, mereka tidak mengingatnya. Bukankah ini artinya memercayakan sesuatu kepada orang yang salah? Orang-orang ini bukan manusia. Apa pun yang Kupercayakan kepada mereka masuk ke telinga kanan dan keluar dari telinga kiri. Mereka sama sekali tidak menganggapnya serius. Semua tugas yang berkaitan dengan profesi tertentu atau urusan umum—juga beberapa hal yang berkaitan dengan pekerjaan gereja—yang Kutugaskan kepada orang-orang, semua itu berada dalam lingkup yang dapat mereka capai; tak ada tugas yang dimaksudkan untuk mempersulit mereka. Namun, sering kali ketika Aku memercayakan para pemimpin dan pekerja untuk melakukan sesuatu, kebanyakan dari mereka tidak melapor kepada-Ku setelah melaksanakan tugas, dan Aku tidak mendengar kabar apa pun tentang status pekerjaan itu. Apakah sudah diatur atau belum, bagaimana cara melakukannya, kesalahan apa yang terjadi, hasil terkini, mereka tidak pernah melaporkan semua ini atau mencari solusi. Mereka mengesampingkan amanat mereka begitu saja, dan Aku bahkan tidak sempat mendengar tentang hasilnya. Ada orang-orang yang memiliki masalah yang lebih serius, yaitu, selain gagal melaksanakan apa yang Kutugaskan kepada mereka, mereka juga datang untuk menjilat dan menipu-Ku, memberitahu-Ku ke mana mereka telah pergi dan apa yang mereka lakukan kemarin, apa yang mereka lakukan kemarin lusa, dan apa yang sedang mereka lakukan sekarang. Lihatlah betapa hebatnya mereka dalam berpura-pura dan berdalih. Mereka tidak mengerjakan hal-hal yang secara khusus Kutugaskan kepada mereka, dan malah menyibukkan diri dengan tugas-tugas yang tidak berguna sementara pekerjaan penting sedang benar-benar berantakan. Perilaku macam apa ini? Mereka sama sekali mengabaikan tugas mereka yang sebenarnya, dan mereka penuh dengan kebohongan dan tipu muslihat!

Ada seorang pria yang bertanggung jawab untuk menanam. Aku bertanya kepadanya, “Ada beberapa sayuran hijau yang terlihat bagus tahun ini. Apakah kau ada menyimpan benih?” “Ya,” jawabnya. Aku berkata, “Kudengar mereka telah memanen semua sayuran hijau beberapa waktu yang lalu dan tidak menyimpan benih sama sekali.” Dia berkata, “Mereka belum selesai memanen. Masih ada beberapa yang tersisa!” Kemudian Aku bertanya, “Di mana sayuran hijau yang tersisa itu? Aku mau melihatnya.” Dia berkata, “Oh? Baiklah ... aku akan pergi dan memeriksanya terlebih dahulu.” Sebenarnya dia menyimpan benih, atau tidak? Tidak. Dari beberapa kalimat yang diucapkannya, apakah pernyataan pertamanya “Ya” adalah kebohongan? (Ya.) Lalu pernyataan keduanya, “Mereka belum selesai memanen. Masih ada beberapa yang tersisa!”—bukankah itu kebohongan? Dia tidak tahu apakah mereka telah menyimpan benih atau belum, dan berkata, “Aku akan pergi dan memeriksanya terlebih dahulu.” Jadi pernyataan ketiga adalah kebohongan lainnya. Kebohongan tersebut menjadi makin parah dari pernyataan ke pernyataan; dia menumpuk kebohongan di atas kebohongan, itu secara bertahap menjadi makin dalam. Inilah mulut yang penuh dengan kebohongan! Apakah engkau semua mau berinteraksi dengan seseorang yang mulutnya penuh dengan kebohongan? (Tidak.) Bagaimana perasaanmu ketika berbicara dan bekerja dengan orang-orang yang penuh dengan kebohongan? Apakah engkau menjadi marah? Dia punya keberanian untuk menipu siapa pun; dia salah jika dia mengira Aku tidak tahu! Apakah masalahnya sepadan dengan kebohongannya? Apa yang akan dia peroleh dengan sikap yang suka berbohong? Jika engkau melihat sikap ini dalam caranya bertindak, jika dia memperlakukanmu seperti ini, bagaimana perasaanmu? Jika pada dasarnya 99 persen dari apa yang dikatakan seseorang adalah kebohongan, entah dia sedang bergosip atau membahas pekerjaan atau masalah serius, atau mempersekutukan kebenaran, maka orang ini sudah tidak ada harapan. Dia dapat menipu siapa pun; orang macam apa dia? Sudah berapa lama dia percaya kepada Tuhan? Ada orang-orang tidak percaya yang selalu berkata, “Sejauh yang kutahu,” atau, “Berbicara dari hati,” ketika mereka berbicara, dan dengan dasar pemikiran itu, mereka sedang berkata jujur. Pria itu telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan dia telah mendengarkan begitu banyak khotbah, tetapi dia bahkan tidak dapat mengatakan yang sebenarnya; semua yang dikatakannya adalah kebohongan. Jadi, makhluk macam apakah dia? Bukankah itu memuakkan dan menjijikkan? Apakah ada banyak orang yang seperti ini? Apakah engkau semua seperti ini? Ketika engkau semua berinteraksi dengan-Ku, dalam keadaan apa engkau akan berbohong kepada-Ku? Jika engkau telah menyebabkan sejumlah bencana, dan engkau tahu bahwa konsekuensinya serius dan bahwa engkau dapat diusirkan, maka begitu orang lain menyinggung hal tersebut, engkau berbohong untuk menutupinya. Siapa pun dapat berbohong tentang hal semacam itu. Apa lagi yang bisa membuat orang berbohong? Berbohong untuk meningkatkan citra mereka dan dihormati oleh orang lain. Lalu ada orang-orang yang tahu bahwa mereka tidak cakap dalam pekerjaan mereka, tetapi mereka tidak memberi tahu Yang di Atas dengan jelas, karena takut mereka akan diberhentikan jika mereka memberitahukannya. Ketika melaporkan pekerjaan mereka kepada Yang di Atas, mereka berpura-pura mencari cara untuk menyelesaikan masalah, memberi kesan palsu kepada orang lain. Semua yang mereka katakan adalah kebohongan, dan mereka pada dasarnya tidak mampu melakukan pekerjaan. Jika mereka tidak mengajukan beberapa pertanyaan, mereka takut Yang di Atas akan menemukan ketidaksesuaian itu dan memberhentikan mereka, jadi mereka langsung berpura-pura. Seperti inilah mentalitas para pemimpin palsu dan antikristus.

Renungkanlah ketiga prinsip tentang berinteraksi dengan Tuhan yang baru saja Kupersekutukan. Manakah yang tidak mampu engkau semua terapkan, dan manakah yang mudah untuk kauterapkan? Sebenarnya, tidaklah mudah untuk benar-benar menerapkan semua prinsip-prinsip tersebut, karena setan-setan bersemayam di dalam hati manusia. Engkau tidak akan mampu menerapkannya sebelum engkau telah mengusir setan itu dari hatimu. Engkau harus melawan setan itu di dalam hatimu, dan jika engkau selalu mampu mengalahkannya, barulah engkau mampu menerapkan semua prinsip-prinsip tersebut. Jika engkau selalu gagal dan ditangkap olehnya, engkau tidak akan mampu menerapkannya; engkau tidak akan mampu menerapkan semua prinsip-prinsip tersebut. Jika engkau semua mampu menerapkan ketiga prinsip tersebut, tidak hanya ketika bergaul atau berinteraksi dengan-Ku, tetapi juga ketika engkau semua berinteraksi dengan saudara-saudari seperti biasa, engkau semua mengikuti prinsip-prinsip ini, bukankah semua orang akan mendapat manfaat darinya? (Ya.) Sekarang karena kisahnya sudah selesai, mari kita beralih ke topik utama.

Penelaahan tentang Bagaimana Antikristus Itu Jahat, Berbahaya, dan Licik

Terakhir kali, kita bersekutu tentang perwujudan ketujuh antikristus—mereka jahat, berbahaya, dan licik. Poin ini telah dipersekutukan dua kali. Pembahasan pertama adalah tentang natur jahat antikristus. Apa penekanan dari pembahasan tersebut? (Memusuhi dan muak akan kebenaran.) Antikristus memusuhi dan muak akan kebenaran, membenci semua hal positif yang sesuai dengan kebenaran dan dengan Tuhan, yang merupakan perwujudan kejahatan antikristus yang pertama dan terutama. Pembahasan pertama adalah tentang apa yang memuakkan bagi antikristus. Orang biasa muak akan hal-hal negatif dan kekuatan jahat; mereka muak akan hal-hal yang kotor, gelap, dan jahat. Namun, antikristus justru sebaliknya, bukti terkuat dari perwujudan pertama natur jahat antikristus adalah bahwa mereka tidak muak akan hal-hal negatif tetapi muak akan semua hal positif yang ada kaitannya dengan kebenaran dan dengan Tuhan, yang merupakan bukti kuat pertama mengenai kejahatan mereka. Pembahasan kedua kita adalah tentang bukti kuat kedua dari perwujudan kejahatan antikristus. Jika mereka muak akan hal-hal positif, apa yang mereka cintai? (Hal-hal negatif.) Apa yang dicintai orang yang memiliki kemanusiaan yang normal? Mereka mencintai keadilan, kebaikan, dan keindahan, juga kasih, kesabaran, dan toleransi yang ada kaitannya dengan kemanusiaan, juga akal sehat dan pengetahuan yang positif dan bermanfaat bagi orang-orang, dan semua hal positif dari Tuhan, termasuk hukum dan aturan-aturan yang Tuhan tetapkan untuk segala sesuatu, hukum Taurat dan ketetapan administratif Tuhan, serta semua kebenaran dan jalan kehidupan yang Tuhan ungkapkan, serta hal-hal lain yang ada kaitannya dengan Tuhan. Natur jahat antikristus bertentangan dengan hal ini; mereka tidak menyukai hal-hal ini—apa yang mereka sukai? (Kebohongan dan tipu muslihat.) Benar, mereka menyukai kebohongan dan tipu muslihat, juga persekongkolan, dan rencana licik, berbagai cara untuk berinteraksi dengan orang lain, menyanjung orang, menjilat orang, serta perselisihan, status, dan otoritas. Mereka mencintai semua hal negatif yang bertentangan dengan kebenaran dan hal-hal yang positif, yang secara tepat memperlihatkan natur jahat antikristus. Bukankah bukti-bukti ini meyakinkan? (Ya.) Meskipun semua bukti ini meyakinkan, hanya ada dua bagian yang belum dapat dianggap lengkap. Hari ini kita akan lanjutkan dengan membahas bagian ketiga dari bagaimana antikristus itu jahat, berbahaya, dan licik. Bagian ketiga ini tentu saja berbeda dari bagian pertama dan kedua, tetapi bagian ini berkaitan dengan kedua bagian itu. Bagaimana kaitannya? Ketiga bagian ini membahas esensi ini—natur jahat antikristus. Apa perbedaannya? Di bagian ini, apa yang disukai dan dibutuhkan oleh natur jahat mereka, serta hal-hal apa yang mereka benci, berbeda dari apa yang dibahas pada dua bagian sebelumnya—kontennya berbeda. Perbedaan ini bukan berarti bahwa antikristus juga menyukai hal-hal positif tertentu atau bahwa mereka juga membenci hal-hal negatif tertentu; melainkan terdapat bagian lain, yang bukan hanya tentang apa yang mereka sukai atau butuhkan, tetapi meningkat sampai pada apa yang dipuja oleh kekuatan jahat antikristus ini—dengan kata lain, apa yang mereka sembah atau kagumi. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Istilah-istilah seperti ‘memuja’, ‘menyembah’, dan ‘mengagumi’ seharusnya digunakan untuk merujuk pada hal-hal yang positif, jadi, bagaimana mungkin istilah-istilah tersebut diterapkan kepada antikristus? Tepatkah menggunakan istilah-istilah ini?” Istilah-istilah ini tidak bersifat memuji atau merendahkan—istilah-istilah ini netral. Oleh karena itu, menggunakannya di sini tidak melanggar prinsip apa pun dan diperbolehkan.

III. Penelaahan tentang Hal-Hal yang Antikristus Sembah dan Kagumi

Apa yang antikristus sembah dan kagumi? Pertama-tama, sudah pasti bahwa mereka tidak menyembah kebenaran, Tuhan, atau apa pun yang indah atau baik yang ada kaitannya dengan Tuhan. Jadi, apa sebenarnya yang mereka sembah? Dapatkah engkau semua memikirkan sesuatu? Biar Kuberikan satu petunjuk. Bagaimana orang-orang beragama yang percaya kepada Tuhan itu merosot menjadi Kekristenan? Mengapa mereka sekarang digolongkan sebagai agama dan denominasi, dan bukan sebagai gereja Tuhan, rumah Tuhan, atau objek pekerjaan Tuhan? Mereka memiliki ajaran agama; mereka menyusun pekerjaan yang pernah Tuhan lakukan dan firman yang pernah Tuhan ucapkan menjadi sebuah buku, menjadi bahan pengajaran, dan mereka kemudian membuka sekolah, serta merekrut dan membina berbagai teolog. Apa yang dipelajari para teolog ini? Apakah itu adalah kebenaran? (Bukan.) Lalu apa yang mereka pelajari? (Pengetahuan teologis.) Mereka mempelajari pengetahuan dan teori teologis, yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan Tuhan atau kebenaran yang Tuhan ucapkan. Mereka menggantikan firman Tuhan dan pekerjaan Roh Kudus dengan pengetahuan teologis, dan dengan cara itulah mereka merosot menjadi Kekristenan atau Katolik. Apa yang dijunjung tinggi dalam agama? Jika engkau pergi ke gereja, dan seseorang bertanya sudah berapa lama engkau percaya kepada Tuhan, dan engkau berkata bahwa engkau baru mulai percaya, mereka tidak akan memperhatikanmu. Namun, jika engkau masuk dengan membawa Alkitab dan berkata, “Aku baru lulus dari sekolah seminari teologi ini dan itu,” mereka akan mengundangmu untuk duduk di tempat terhormat. Jika engkau adalah orang percaya awam, kecuali engkau memiliki status sosial yang menonjol, mereka tidak akan memperhatikanmu. Inilah Kekristenan, dan seperti itulah dunia keagamaan. Orang-orang di gereja yang berkhotbah dan memiliki status, kedudukan, dan prestise adalah sekelompok orang yang dibina di seminari teologi agar memiliki pengetahuan dan teori teologis, dan mereka pada dasarnya adalah bagian utama yang menopang Kekristenan. Kekristenan membina orang-orang semacam itu untuk berkhotbah di mimbar, menginjil dan melakukan pekerjaan di mana-mana. Mereka yakin bahwa dengan adanya orang-orang berbakat seperti para mahasiswa teologi, pendeta yang berkhotbah, dan teolog ini, keberadaan Kekristenan terjamin sampai hari ini, dan orang-orang ini telah menjadi nilai dan modal bagi keberadaan Kekristenan. Jika pendeta dari sebuah gereja adalah lulusan dari seminari teologi, mampu membahas Alkitab dengan baik, telah membaca beberapa buku rohani, serta memiliki pengetahuan dan kefasihan, maka jemaat yang hadir di gereja tersebut akan meningkat tajam dan gereja itu akan menjadi jauh lebih terkenal daripada gereja-gereja lainnya. Apa yang dijunjung tinggi oleh orang-orang dalam Kekristenan ini? Pengetahuan, pengetahuan teologis. Berasal dari manakah pengetahuan ini? Bukankah pengetahuan ini diwariskan dari zaman dahulu? Kitab suci telah ada sejak zaman dahulu, diwariskan dari generasi ke generasi, dan dengan cara itulah semua orang membaca dan mempelajarinya sampai hari ini. Orang-orang membagi Alkitab ke dalam beberapa bagian, menyusunnya ke dalam berbagai versi, dan mendorong orang untuk meneliti dan mempelajarinya, tetapi tujuan mereka mempelajari Alkitab bukanlah untuk memahami kebenaran agar dapat mengenal Tuhan, juga bukan untuk memahami maksud-maksud Tuhan agar mencapai takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan; melainkan untuk mempelajari pengetahuan dan misteri-misteri dalam Alkitab, untuk mengetahui peristiwa apa yang telah menggenapi nubuat dalam kitab Wahyu, pada waktu kapan dan nubuat mana, serta kapan malapetaka dahsyat dan masa seribu tahun akan datang. Mereka mempelajari hal-hal ini. Apakah yang mereka pelajari ada kaitannya dengan kebenaran? (Tidak.) Mengapa mereka mempelajari hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran? Itu karena makin mereka belajar, makin mereka merasa bahwa mereka telah mengerti, dan makin mereka diperlengkapi dengan kata-kata dan doktrin, makin tinggi kualifikasi mereka. Makin tinggi kualifikasi mereka, makin mereka merasa bahwa kemampuan mereka besar, dan makin mereka percaya bahwa mereka akhirnya akan diberkati dalam iman mereka, bahwa mereka akan masuk surga setelah kematian, atau bahwa orang yang masih hidup akan diangkat ke angkasa untuk bertemu Tuhan. Inilah gagasan keagamaan mereka, yang sama sekali tidak sesuai dengan firman Tuhan.

Para pendeta dan penatua di dunia keagamaan semuanya adalah orang-orang yang mempelajari pengetahuan Alkitab dan teologi; mereka adalah orang-orang Farisi munafik yang menentang Tuhan. Jadi, apa bedanya mereka dengan antikristus yang bersembunyi di dalam gereja? Selanjutnya, mari kita membahas tentang hubungan di antara keduanya. Apakah mereka dalam Kekristenan dan Katolik yang mempelajari Alkitab, teologi, dan bahkan sejarah pekerjaan Tuhan adalah benar-benar orang percaya? Apakah mereka berbeda dengan orang-orang percaya dan pengikut Tuhan yang Dia bicarakan? Di mata Tuhan, apakah mereka adalah orang percaya? Bukan, mereka mempelajari teologi, mereka mempelajari Tuhan, tetapi mereka tidak mengikuti Tuhan ataupun bersaksi tentang Dia. Pembelajaran mereka tentang Tuhan sama seperti orang-orang yang mempelajari sejarah, filsafat, hukum, biologi, atau astronomi. Hanya saja, mereka tidak menyukai sains atau mata pelajaran lainnya, tetapi mereka secara khusus suka mempelajari teologi. Mereka mencari jejak-jejak pekerjaan Tuhan untuk mempelajari Tuhan, tetapi apa hasil dari pembelajaran mereka? Dapatkah mereka menemukan keberadaan Tuhan? Tidak, tidak pernah. Dapatkah mereka memahami maksud-maksud Tuhan? (Tidak.) Mengapa? Karena mereka hidup dalam kata-kata, dalam pengetahuan, dalam filsafat, dalam pikiran manusia, dan dalam pemikiran manusia; mereka tidak akan pernah melihat Tuhan ataupun dicerahkan oleh Roh Kudus. Bagaimana Tuhan menggolongkan mereka? Sebagai pengikut yang bukan orang percaya, sebagai orang tidak percaya. Orang tidak percaya dan pengikut yang bukan orang percaya ini berbaur di dalam apa yang disebut komunitas Kristen, bertindak seperti orang-orang yang percaya kepada Tuhan, seperti orang-orang Kristen, tetapi pada kenyataannya, apakah mereka benar-benar menyembah Tuhan? Apakah mereka benar-benar tunduk? (Tidak.) Mengapa tidak? Satu hal yang pasti: di dalam hatinya, sebagian dari mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan; mereka tidak percaya bahwa Tuhan menciptakan dunia dan berdaulat atas segala sesuatu, dan terlebih dari itu, mereka tidak percaya bahwa Tuhan dapat menjadi daging. Apa arti ketidakpercayaan ini? Itu berarti meragukan dan menyangkal. Mereka bahkan memiliki sikap yang tidak berharap nubuat-nubuat yang diucapkan oleh Tuhan, terutama nubuat yang berkaitan dengan malapetaka, akan digenapi atau menjadi kenyataan. Inilah sikap mereka terhadap kepercayaan kepada Tuhan, dan inilah esensi dan wajah sebenarnya dari apa yang mereka sebut iman. Orang-orang ini mempelajari Tuhan karena mereka secara khusus tertarik pada subjek dan pengetahuan teologi, serta pada fakta-fakta historis pekerjaan Tuhan; mereka hanyalah sekelompok intelektual yang mempelajari teologi. Para intelektual ini tidak percaya akan keberadaan Tuhan, jadi bagaimana reaksi mereka ketika Tuhan datang untuk bekerja, ketika firman Tuhan digenapi? Apa reaksi pertama mereka ketika mereka mendengar bahwa Tuhan telah menjadi daging dan memulai pekerjaan baru? “Mustahil!” Siapa pun yang memberitakan nama baru Tuhan dan pekerjaan baru Tuhan, mereka mengutuk orang tersebut, dan mereka bahkan ingin membunuh atau menyingkirkannya. Perwujudan macam apa ini? Bukankah ini adalah perwujudan khas antikristus? Apa bedanya mereka dengan orang-orang Farisi, imam-imam kepala, dan ahli-ahli Taurat zaman dahulu? Mereka memusuhi pekerjaan Tuhan, penghakiman Tuhan pada akhir zaman, Tuhan yang menjadi daging, dan terlebih dari itu, mereka memusuhi penggenapan nubuat-nubuat Tuhan. Mereka percaya, “Jika engkau tidak menjadi daging, jika tubuhmu berwujud roh, maka engkau adalah tuhan; jika engkau berinkarnasi dan menjadi manusia, maka engkau bukan tuhan, dan kami tidak mengakuimu.” Apa sebenarnya maksud perkataan ini? Maksudnya, selama mereka ada di sini, mereka tidak akan membiarkan Tuhan menjadi daging. Bukankah ini khas antikristus? Ini adalah antikristus sejati. Apakah dunia keagamaan menyuarakan argumen semacam ini? Suara argumen ini keras dan sangat kuat, yang berkata, “Tuhan menjadi daging adalah salah dan mustahil! Jika dia berinkarnasi, dia pasti palsu!” Ada juga orang-orang yang berkata, “Mereka jelas percaya kepada manusia; mereka benar-benar disesatkan!” Jika mereka sampai bisa mengatakan ini, maka jika mereka hadir pada saat Tuhan Yesus menampakkan diri dan bekerja dua ribu tahun yang lalu, mereka pasti tidak percaya kepada Tuhan Yesus. Sekarang mereka percaya kepada Tuhan Yesus, tetapi sebenarnya, mereka hanya percaya pada nama Tuhan Yesus, pada dua kata “Tuhan Yesus” ini, dan mereka percaya kepada tuhan samar yang di surga. Oleh karena itu, mereka bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan, akan inkarnasi Tuhan, akan pekerjaan penciptaan Tuhan, dan terlebih dari itu, mereka tidak percaya akan pekerjaan penebusan Tuhan bagi semua manusia melalui penyaliban di kayu salib. Teologi yang mereka pelajari adalah semacam teori atau tesis keagamaan, tidak lebih daripada kekeliruan yang kedengarannya masuk akal yang menyesatkan orang. Apa hubungan yang tak terelakkan antara para intelektual teologis dalam Kekristenan dengan antikristus di gereja kita? Apa hubungan antara berbagai perilaku mereka dan esensi natur antikristus yang kita bahas? Mengapa membahas tentang mereka? Mari kita tunda pembahasan tentang orang-orang dalam Kekristenan untuk saat ini; sebaliknya, mari kita lihat bagaimana mereka yang digolongkan sebagai antikristus memperlakukan kebenaran, dan dari sikap mereka terhadap kebenaran, mari kita lihat apa yang sebenarnya mereka puja. Pertama-tama, setelah mereka memahami beberapa kebenaran, bagaimana cara mereka memahami kebenaran tersebut? Bagaimana cara mereka memperlakukan kebenaran tersebut? Apa sikap mereka terhadap kebenaran tersebut? Apakah mereka menerima firman ini sebagai jalan penerapan mereka, atau apakah mereka memperlakukannya sebagai semacam teori untuk memperlengkapi mereka, sehingga mereka bisa pergi dan mengkhotbahkannya kepada orang lain? (Mereka memperlakukannya sebagai semacam teori untuk dikhotbahkan.) Mereka memperlakukannya sebagai semacam teori untuk diteliti, dianalisis, dan dipelajari, lalu setelah mempelajarinya, mereka mengingatnya di benak dan pemikiran mereka; mereka menghafalkannya, mampu membahas dan mengatakannya dengan lancar, dan mereka kemudian memamerkannya di mana-mana. Berapa lama pun mereka terus berbicara, ada satu hal yang tidak dapat kaulihat, bahwa sebanyak apa pun doktrin yang mereka ucapkan, sebaik apa pun mereka berbicara, sebanyak apa pun orang yang mereka ajak bicara, sefasih apa pun mereka berbicara, sebanyak apa pun isinya, atau apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak, engkau tidak dapat melihat hasil apa pun dari mereka—engkau tidak dapat melihat penerapan mereka. Hal ini menunjukkan apa? Mereka tidak menerima kebenaran. Mereka menganggap kebenaran itu sebagai apa? Alat untuk memamerkan diri mereka sendiri. Sebagai contoh, Tuhan meminta orang untuk bersikap jujur dan menjelaskan apa saja perwujudan yang dimiliki orang yang jujur, bagaimana orang yang jujur seharusnya berbicara, bertindak, dan melaksanakan tugas mereka. Setelah mendengarkan ini, bagaimana reaksi mereka? Apa dampak dari firman ini terhadap mereka? Pertama, mereka tidak pernah menerima firman ini. Bagaimana sikap mereka? “Aku sudah mengerti: orang jujur itu tidak berbohong, orang jujur itu mengatakan yang sebenarnya kepada orang lain dan dapat membuka hati mereka, orang jujur itu melaksanakan tugas mereka dengan setia, tidak asal-asalan.” Mereka menyimpan firman ini sebagai teori di dalam hati mereka. Setelah berakar di dalam hati mereka, dapatkah teori semacam ini mengubah mereka? (Tidak.) Lalu mengapa mereka tetap mengingatnya? Mereka menyukai benarnya firman ini, dan mereka menggunakan teori-teori yang benar ini untuk mengemas diri mereka sendiri, agar orang lain makin menganggap tinggi diri mereka. Apa sebenarnya yang orang-orang anggap tinggi? Kemampuan mereka untuk mengucapkan kata-kata yang tepat dengan fasih dan panjang lebar—itulah yang orang-orang ini inginkan. Setelah mendengarkan firman, apakah mereka menganggapnya serius? (Tidak.) Mengapa tidak? Bagaimana engkau bisa mengetahuinya? (Mereka tidak menerapkannya.) Mengapa mereka tidak menerapkannya? Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Jadi inikah firman tuhan itu? Sederhana sekali, aku bisa langsung mengingatnya setelah satu kali mendengarkannya. Aku dapat melafalkan bagaimana orang jujur seharusnya bertindak setelah satu kali mendengarkannya; kalian semua masih perlu mencatat dan merenungkannya, tetapi aku tidak!” Mereka menganggap firman Tuhan sebagai semacam teori atau pengetahuan; di dalam hatinya, mereka tidak merenungkan bagaimana caranya menjadi orang yang jujur, mereka tidak membandingkan diri mereka terhadap firman itu, mereka tidak memeriksa apa perbedaan antara tindakan mereka dan menjadi orang yang jujur atau tindakan apa yang mereka ambil yang bertentangan dengan prinsip-prinsip menjadi orang jujur, dan mereka tidak pernah berpikir, “Ini adalah firman Tuhan, jadi ini adalah kebenaran. Orang harus bersikap jujur, jadi bagaimana orang harus bertindak agar dapat menjadi orang yang jujur? Bagaimana aku bisa bertindak dengan cara yang menyenangkan Tuhan? Perbuatan tidak jujur apa yang telah kulakukan? Perilaku apa yang bukan merupakan perilaku orang jujur?” Apakah mereka berpikir seperti ini? (Tidak.) Lalu apa yang mereka pikirkan? Mereka berpikir, “Jadi orang jujur itu seperti ini? Inikah kebenaran itu? Bukankah ini hanya sebuah teori, sebuah slogan? Miliki saja moral yang tinggi, tidak perlu menerapkannya.” Mengapa mereka tidak menerapkannya? Mereka merasa, “Jika aku mengatakan kepada orang lain apa pun yang ada di dalam hatiku, bukankah aku akan menyingkapkan diriku sendiri? Jika aku menyingkapkan diriku sendiri dan orang lain mengetahui yang sebenarnya mengenaiku, akankah mereka tetap mengagumiku? Jika aku berbicara, apakah orang lain akan tetap mendengarkan? Maksud firman tuhan adalah bahwa orang yang jujur itu tidak dapat berbohong; tanpa berbohong, bukankah tidak ada lagi privasi di hati orang-orang? Bukankah itu akan membuat orang lain mengetahui yang sebenarnya mengenai mereka? Bukankah hidup dengan cara seperti itu bodoh?” Inilah sudut pandang mereka. Artinya, ketika mereka menerima sebuah teori yang mereka anggap benar, mereka mendapatkan ide-ide di dalam hati mereka. Apakah ide-ide tersebut? Mengapa Kukatakan mereka jahat? Mereka pertama-tama menganalisis efek yang dapat ditimbulkan oleh firman ini terhadap mereka, keuntungan dan kerugiannya bagi mereka. Setelah mereka menganalisis firman tersebut dan mendapati bahwa itu tidak menguntungkan mereka, mereka berpikir, “Aku tidak boleh melakukan penerapan seperti ini, aku tidak akan melakukannya, aku tidak sebodoh itu, aku tidak akan sebodoh dan sesederhana kalian semua! Kapan pun itu, aku harus selalu berpaut pada ide-ideku sendiri dan mempertahankan pandanganku sendiri. Engkau mungkin memiliki seribu rencana, tetapi aku memiliki satu aturan; aku tidak boleh menyingkapkan rencana licik di dalam hatiku—menjadi orang jujur adalah untuk orang bodoh!” Di satu sisi, mereka menyangkal bahwa firman Tuhan adalah kebenaran; di sisi lain, mereka mengingat beberapa frasa yang relatif penting untuk mengemas diri mereka, membuat orang-orang makin memandang mereka sebagai orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, orang yang rohani. Inilah yang mereka perhitungkan dalam hati mereka.

Antikristus juga sering mendengarkan khotbah, serta persekutuan orang lain tentang kebenaran, tetapi mereka tampaknya sama sekali tidak bereaksi terhadap kebenaran. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, seolah-olah mereka tidak pernah mendengarnya sama sekali, dan mereka terus berbuat jahat secara sembrono sesuai keinginan mereka sendiri seperti sebelumnya. Ini membuktikan bahwa mereka tidak tertarik akan kebenaran dan tidak mencintainya. Apa yang mereka cintai? Mereka mencintai pengetahuan teoretis yang benar, baru, dan agak lebih mulia yang dapat mengemas mereka dengan lebih sempurna, lebih terhormat, dengan lebih bermartabat, dan membuat orang makin memuja mereka. Bukankah ini jahat? (Ya.) Di mana kejahatannya? Aspek kebenaran apa pun yang antikristus sampaikan, mereka selalu dapat memunculkan serangkaian teori yang terdengar masuk akal atau kata-kata yang tepat untuk menyesatkan orang dan membuat orang-orang mengikuti mereka, yang sama jahatnya seperti Iblis. Kejahatan antikristus diwujudkan dalam rencana jahat, perencanaan yang matang, dan serangkaian rencana yang lengkap. Dengan dalih membaca firman Tuhan, mereka ingin menemukan landasan teoretis untuk melakukan kejahatan mereka; inilah kejahatan antikristus. Mereka mengutip firman Tuhan di luar konteks semata-mata untuk menyesatkan orang dan memamerkan diri mereka sendiri. Ketika mereka mendengarkan persekutuan dan khotbah serta mendengar sebuah frasa baru yang dapat mereka gunakan, mereka segera mencatatnya. Orang-orang bodoh melihat perilaku seperti itu dan berpikir, “Betapa lapar dan hausnya mereka akan kebenaran, mencatat setiap kali mereka mendengar khotbah, dan betapa banyak pemahaman rohani yang pasti mereka miliki, mencatat setiap poin penting!” Apakah pencatatan mereka sama dengan pencatatan orang lain? Tidak sama. Ada orang-orang yang mencatat karena mereka berpikir, “Ini adalah pernyataan yang bagus. Aku tidak memahaminya, jadi aku perlu mencatatnya dan menerapkannya nanti dalam penerapanku, sehingga aku memiliki jalan dan prinsip dalam penerapanku.” Apakah antikristus berpikir seperti ini? Apa motivasi mereka? Mereka berpikir, “Hari ini aku mencatat satu poin kebenaran yang tidak pernah didengar oleh siapa pun di antara kalian semua, dan aku tidak akan memberi tahu siapa pun atau mempersekutukannya kepada orang lain. Aku telah memperolehnya, dan suatu hari aku akan membahasnya dengan kalian semua dan pamer untuk memberi tahu kalian semua bahwa aku benar-benar memahami kebenaran, dan semua orang akan menunjukkan persetujuan mereka.” Engkau mungkin berpikir bahwa antikristus mencintai dan haus akan kebenaran karena mereka mencatat seperti ini dan catatan mereka cukup akurat, tetapi apa yang terjadi setelah mereka selesai mencatat? Mereka menutup buku catatan mereka, dan selesai. Ketika suatu hari mereka menjadi seorang pengkhotbah dan mereka tidak tahu apa yang harus dikhotbahkan, mereka dengan segera membolak-balik buku catatan mereka, menyusun isi khotbah mereka, membacanya, menghafalnya, dan menulis apa yang mereka hafalkan sampai semuanya jelas di benak mereka. Baru setelah itulah mereka merasa “yakin akan diri mereka sendiri”, menganggap bahwa mereka akhirnya memiliki “kebenaran” dan dapat menyampaikan khotbah mereka yang hampa itu di mana pun mereka berada. Salah satu ciri dari apa yang dikatakan orang-orang ini adalah bahwa semuanya itu hanyalah doktrin, argumen, dan aturan-aturan kosong. Ketika engkau memiliki kesulitan tertentu atau menemukan masalah dan mencari solusi dari mereka, mereka tetap hanya akan memberimu banyak doktrin, berbicara dengan jelas dan logis. Jika engkau bertanya kepada mereka bagaimana cara menerapkannya, mereka tidak akan mampu menjawabnya. Jika mereka tidak mampu menjelaskannya, maka ada masalah serius, dan itu membuktikan bahwa mereka tidak memahami kebenaran. Orang yang tidak memahami kebenaran dan tidak mencintai kebenaran sering kali memperlakukan kebenaran hanya sebagai semacam pernyataan atau teori. Apa yang terjadi pada akhirnya? Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka tidak mampu memahami yang sebenarnya tentang hal itu, mereka tidak mampu tunduk, dan mereka tidak tahu bagaimana cara mencari kebenaran. Ketika seseorang menyampaikan persekutuannya kepada mereka, mereka memiliki “perkataan terkenal” yang mereka gunakan untuk menjawab: “Jangan katakan apa pun kepadaku, aku memahami segalanya. Dahulu ketika aku berkhotbah, kau bahkan belum belajar berjalan!” Inilah “perkataan terkenal” mereka. Mereka berkata bahwa mereka memahami segalanya, jadi mengapa mereka terjebak setiap kali masalah muncul? Sebagai seseorang yang memahami segalanya, mengapa engkau tidak dapat mengambil tindakan apa pun? Mengapa hal ini menghalangi dan membingungkanmu? Apakah engkau memahami kebenaran atau tidak? Jika engkau memahaminya, mengapa engkau tidak dapat menerimanya? Jika engkau memahaminya, mengapa engkau tidak mampu tunduk? Apa hal pertama yang harus orang lakukan setelah mereka memahami kebenaran? Mereka harus tunduk; tidak ada yang lain. Ada orang-orang yang berkata, “Aku memahami segalanya—jangan persekutukan apa pun kepadaku, aku tidak butuh bantuan dari orang lain.” Tidak menjadi masalah jika mereka tidak membutuhkan bantuan orang lain, tetapi yang disayangkan adalah ketika mereka sedang lemah, doktrin-doktrin yang mereka pahami ini sama sekali tidak berguna. Mereka bahkan tidak ingin melaksanakan tugas mereka, dan keinginan jahat untuk melepaskan kepercayaan mereka juga muncul dalam diri mereka. Setelah bertahun-tahun mengkhotbahkan teori-teori teologis, mereka berhenti percaya begitu saja, dan mereka pergi begitu saja. Apakah mereka memiliki sedikit saja tingkat pertumbuhan? (Tidak.) Tanpa tingkat pertumbuhan, tidak ada kehidupan. Jika engkau memiliki kehidupan, mengapa engkau tidak mampu mengatasi hal sekecil itu? Engkau sangat fasih, bukan? Jadi, yakinkanlah dirimu sendiri. Jika engkau bahkan tidak mampu meyakinkan dirimu sendiri, lalu apa sebenarnya yang kaupahami? Apakah kebenaran? Kebenaran mampu menyelesaikan kesulitan nyata orang, dan juga mampu membereskan watak rusak orang. Mengapa “kebenaran” yang kaupahami itu tidak dapat menyelesaikan bahkan kesulitanmu sendiri? Apa sebenarnya yang kaupahami? Itu hanyalah doktrin.

Mengenai perwujudan ketujuh antikristus—bahwa mereka jahat, berbahaya, dan licik—Aku baru saja membahas bagian ketiga dari perwujudan ini: mereka memuja pengetahuan dan pengajaran. Antikristus memuja pengetahuan dan pengajaran. Apa sajakah dalam hal ini yang dapat menggambarkan watak jahat mereka? Mengapa dikatakan bahwa memuja pengetahuan dan pengajaran berarti mereka memiliki esensi jahat? Di sini kita tentu saja harus berbicara tentang fakta-faktanya, karena jika kita hanya membahas kata-kata atau teori kosong, orang-orang mungkin akan memahami aspek ini secara sepihak dan tidak begitu menyeluruh. Pertama, mari kita mulai dengan sesuatu yang lebih jauh di masa lalu. Sementara Aku berbicara, bandingkan firman-Ku terhadap tindakan dan perilaku antikristus, serta bandingkan terhadap perwujudan dan esensi antikristus. Mari kita bahas terlebih dahulu tentang orang-orang Farisi dari dua ribu tahun yang lalu. Pada waktu itu, orang Farisi adalah orang-orang yang munafik. Ketika Tuhan menjadi daging, menampakkan diri, dan bekerja untuk pertama kalinya, orang-orang Farisi bukan saja tidak menerima sedikit pun kebenaran, mereka bahkan dengan gigih mengutuk dan menentang Tuhan Yesus, sehingga mereka dikutuk oleh Tuhan. Ini dapat menegaskan bahwa orang-orang Farisi adalah representasi klasik dari antikristus. “Antikristus” telah menjadi sebutan lain bagi orang-orang Farisi, dan pada esensinya, orang-orang Farisi adalah tipe orang yang sama seperti antikristus. Oleh karena itu, memulai dengan orang-orang Farisi untuk menelaah natur jahat antikristus adalah jalan pintas. Jadi, apa yang dilakukan orang-orang Farisi yang memperlihatkan kepada orang-orang bahwa mereka memiliki natur jahat antikristus? Baru saja Kusebutkan bahwa antikristus menghargai pengetahuan dan pengajaran; pengetahuan dan pengajaran berhubungan erat dengan siapa? Pengetahuan dan pengajaran identik dengan siapa? Apakah pengetahuan dan pengajaran merujuk pada mahasiswa magister dan doktor? Tidak, itu sudah melenceng jauh—itu merujuk pada orang-orang Farisi. Alasan mengapa orang-orang Farisi munafik, alasan mengapa mereka jahat, adalah karena mereka muak akan kebenaran tetapi mencintai pengetahuan, jadi mereka hanya mempelajari Kitab Suci dan mengejar pengetahuan Alkitab tetapi tidak pernah menerima kebenaran ataupun firman Tuhan. Mereka tidak berdoa kepada Tuhan ketika membaca firman-Nya, mereka juga tidak mencari atau mempersekutukan kebenaran. Sebaliknya, mereka mempelajari firman Tuhan, mempelajari apa yang telah Tuhan firmankan dan lakukan, dan dengan demikian mengubah firman Tuhan menjadi sebuah teori, sebuah doktrin untuk diajarkan kepada orang lain, dan ini disebut meneliti. Mengapa mereka melakukan penelitian? Apa yang sedang mereka pelajari? Di mata mereka, ini bukanlah firman Tuhan atau ungkapan Tuhan, dan terlebih lagi, ini bukanlah kebenaran. Sebaliknya, ini adalah sejenis pengajaran, atau bahkan bisa dikatakan bahwa ini adalah pengetahuan teologis. Dalam pandangan mereka, menyebarkan pengetahuan ini, pengajaran ini, artinya menyebarluaskan jalan Tuhan, menyebarluaskan Injil. Inilah yang mereka sebut berkhotbah, tetapi yang mereka khotbahkan hanyalah pengetahuan teologis.

Bagaimana orang Farisi mewujudkan bagian-bagian jahat dari dirinya? Pertama-tama, mari kita memulai pembahasan kita dengan bagaimana orang-orang Farisi memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi, sehingga engkau semua dapat mengerti sedikit lebih banyak. Dalam membahas tentang Tuhan yang berinkarnasi, kita harus terlebih dahulu membicarakan keluarga dan latar belakang seperti apa ketika Tuhan yang berinkarnasi dilahirkan dua ribu tahun yang lalu. Pertama-tama, Tuhan Yesus sama sekali tidak dilahirkan dalam keluarga kaya. Garis keturunan-Nya tidak begitu terpandang. Ayah angkat-Nya, Yusuf, adalah seorang tukang kayu, dan ibu-Nya, Maria, adalah orang percaya biasa. Identitas dan status sosial orang tua-Nya merepresentasikan latar belakang keluarga tempat Tuhan Yesus dilahirkan, dan jelas bahwa Dia dilahirkan dalam keluarga biasa. Apa yang dimaksud dengan “biasa”? Itu berarti rakyat biasa, rumah tangga biasa di lapisan masyarakat terbawah, tidak ada hubungannya dengan keluarga bangsawan, sama sekali tidak ada kaitannya dengan status terkemuka, dan tentu saja bukan keturunan ningrat. Dilahirkan dalam sebuah keluarga biasa, dengan orang tua biasa, tidak memiliki status sosial yang terkemuka atau latar belakang keluarga yang terpandang, jelaslah bahwa latar belakang dan keluarga di mana Tuhan Yesus dilahirkan adalah biasa-biasa saja. Apakah Alkitab mencatat bahwa Tuhan Yesus menerima pendidikan khusus? Apakah Dia menerima pendidikan dari sebuah seminari? Apakah Dia dibina oleh seorang imam besar? Apakah Dia membaca banyak buku seperti Paulus? Apakah Dia memiliki hubungan dekat atau berinteraksi dengan elit sosial atau imam besar agama Yahudi? Tidak. Melihat status sosial keluarga di mana Tuhan Yesus dilahirkan, jelaslah bahwa Dia tidak akan berhubungan dengan para ahli Taurat dan orang Farisi agama Yahudi kelas atas. Pada dasarnya Dia hidup di lingkungan terbatas di antara orang-orang Yahudi biasa. Terkadang, Dia pergi ke sinagoge, dan orang-orang yang Dia jumpai semuanya adalah rakyat biasa. Hal ini menunjukkan apa? Bahwa pada saat Tuhan Yesus bertumbuh dewasa, sebelum Dia secara resmi melakukan pekerjaan-Nya, latar belakang di mana Dia dibesarkan tetap tidak berubah. Setelah berusia dua belas tahun, keluarga-Nya tidak mulai menjadi makmur dan Dia tidak menjadi kaya, apalagi memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan kalangan masyarakat kelas atas atau dunia keagamaan, dan Dia juga tidak mendapatkan kesempatan untuk mengenyam pendidikan tinggi selama masa pertumbuhan-Nya. Pesan apakah yang diberikan hal ini kepada generasi-generasi berikutnya? Orang biasa dan normal ini, yang adalah Tuhan yang berinkarnasi, tidak memiliki kesempatan maupun kondisi untuk menerima pendidikan tinggi. Dia sama seperti orang-orang biasa, Dia hidup di tengah lingkungan sosial yang umum, di sebuah keluarga biasa, dan tidak ada yang istimewa tentang diri-Nya. Justru karena hal ini, setelah mendengar tentang khotbah dan tindakan-tindakan Tuhan Yesus, para ahli Taurat dan orang-orang Farisi itu berani berdiri dan secara terang-terangan menghakimi, menghujat, dan mengutuk-Nya. Atas dasar apakah mereka mengutuk? Tidak diragukan lagi, itu didasarkan pada hukum Taurat dan peraturan dalam Perjanjian Lama. Pertama, Tuhan Yesus mengajar murid-murid-Nya untuk tidak merayakan hari Sabat—Dia tetap bekerja pada hari Sabat. Selain itu, Dia tidak menaati hukum Taurat dan peraturan serta tidak pergi ke bait suci, dan ketika Dia bertemu dengan orang-orang berdosa, ada yang bertanya kepada-Nya bagaimana cara menangani orang-orang tersebut, tetapi Dia tidak menangani mereka berdasarkan hukum Taurat, sebaliknya Dia menunjukkan belas kasihan kepada mereka. Tak satu pun dari aspek-aspek tindakan Tuhan Yesus ini yang sesuai dengan gagasan keagamaan orang Farisi. Karena mereka tidak mencintai kebenaran dan dengan demikian membenci Tuhan Yesus, mereka menggunakan dalih Tuhan Yesus melanggar hukum Taurat untuk dengan gigih mengutuk-Nya, dan memutuskan bahwa Dia harus dihukum mati. Seandainya Tuhan Yesus dilahirkan di tengah keluarga terkemuka dan terpandang, seandainya Dia berpendidikan tinggi, dan seandainya Dia memiliki interaksi yang dekat dengan para ahli Taurat dan orang Farisi ini, maka hal-hal pada waktu itu tidak akan terjadi pada-Nya seperti yang terjadi kemudian—semuanya mungkin telah berubah. Justru karena diri-Nya yang biasa-biasa saja, karena kenormalan diri-Nya, dan latar belakang kelahiran-Nya, Dia dikutuk oleh orang-orang Farisi. Apa dasar mereka untuk mengutuk Tuhan Yesus? Peraturan dan hukum Taurat itulah yang mereka pegang teguh, yang mereka yakini tidak akan pernah berubah untuk selamanya. Orang-orang Farisi berpaut pada teori teologis yang mereka pahami sebagai pengetahuan dan sebagai alat untuk menilai dan mengutuk orang, bahkan menggunakannya terhadap Tuhan Yesus. Dengan cara inilah Tuhan Yesus dikutuk. Cara mereka menilai atau memperlakukan seseorang tidak pernah bergantung pada esensi orang tersebut, juga tidak pernah tergantung pada apakah yang orang itu khotbahkan adalah kebenaran atau bukan, dan terlebih lagi, tidak pernah bergantung pada sumber perkataan yang orang tersebut ucapkan. Cara orang-orang Farisi menilai atau mengutuk seseorang hanya bergantung pada peraturan, kata-kata, dan doktrin yang mereka pahami di dalam Alkitab Perjanjian Lama. Meskipun di dalam hatinya, orang-orang Farisi tahu bahwa apa yang Tuhan Yesus katakan dan lakukan bukanlah dosa ataupun pelanggaran terhadap hukum Taurat, mereka tetap mengutuk-Nya, karena kebenaran yang Dia ungkapkan dan tanda-tanda serta keajaiban yang Dia adakan membuat banyak orang mengikuti dan memuji-Nya. Orang-orang Farisi makin membenci-Nya, dan bahkan ingin menyingkirkan-Nya. Mereka tidak mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Mesias yang akan datang, mereka juga tidak mengakui bahwa perkataan-Nya mengandung kebenaran, dan terlebih lagi, mereka tidak mengakui bahwa pekerjaan-Nya sesuai dengan kebenaran. Mereka menghakimi Tuhan Yesus dengan menuduh-Nya berbicara lancang dan mengusir setan-setan dengan kuasa Beelzebul, si penghulu setan. Fakta bahwa mereka sampai bisa menuduhkan dosa-dosa ini kepada Tuhan Yesus memperlihatkan betapa besarnya kebencian mereka terhadap-Nya. Oleh karena itu, mereka dengan gigih berusaha untuk menyangkal bahwa Tuhan Yesus diutus oleh Tuhan, dan bahwa Dia adalah Anak Tuhan, dan bahwa Dia adalah Mesias. Maksud mereka adalah, “Apakah tuhan akan melakukan segala sesuatunya dengan cara seperti ini? Seandainya tuhan berinkarnasi, dia pasti telah dilahirkan dalam keluarga terkemuka. Dan dia pasti harus menerima pelatihan dari para ahli Taurat dan dari orang Farisi. Dia pasti harus mempelajari Kitab Suci secara sistematis, memiliki pemahaman tentang pengetahuan Kitab Suci, dan diperlengkapi dengan semua pengetahuan dalam Kitab Suci sebelum dapat menyandang sebutan ‘tuhan yang berinkarnasi’.” Namun, Tuhan Yesus tidak diperlengkapi dengan pengetahuan ini, jadi mereka mengutuk-Nya dengan berkata, “Pertama, kau tidak memenuhi syarat, jadi kau tidak bisa menjadi tuhan; kedua, tanpa pengetahuan Kitab Suci ini, kau tidak dapat melakukan pekerjaan tuhan, apalagi menjadi tuhan; ketiga, kau tidak boleh bekerja di luar Bait Suci, kau tidak sedang bekerja di Bait Suci sekarang, tetapi selalu berada di antara orang-orang berdosa, jadi pekerjaan yang kaulakukan berada di luar lingkup Kitab Suci, yang berarti makin tidak mungkin bahwa engkau adalah tuhan.” Dari manakah dasar kutukan mereka berasal? Dari Kitab Suci, dari pikiran manusia, dan dari pendidikan teologi yang telah mereka terima. Karena orang-orang Farisi dipenuhi dengan gagasan, imajinasi, dan pengetahuan, mereka yakin bahwa pengetahuan ini benar, merupakan kebenaran, dasar yang sah, dan bahwa sampai kapan pun, Tuhan tidak dapat menentang hal-hal ini. Apakah mereka mencari kebenaran? Tidak. Apa yang mereka cari? Tuhan yang supernatural yang menampakkan diri dalam wujud tubuh roh. Oleh karena itu, mereka menentukan parameter untuk pekerjaan Tuhan, menyangkal pekerjaan-Nya, dan menghakimi apakah Tuhan itu benar atau salah berdasarkan gagasan, imajinasi, dan pengetahuan manusia. Dan apa hasil akhirnya? Mereka tidak hanya mengutuk pekerjaan Tuhan, mereka juga menyalibkan Tuhan yang berinkarnasi. Inilah akibat dari mereka menggunakan gagasan, imajinasi, dan pengetahuan mereka untuk menilai Tuhan, dan seperti inilah jahatnya mereka.

Dilihat dari penghargaan orang-orang Farisi terhadap pengetahuan dan pengajaran, di manakah letak kejahatan mereka? Bagaimana itu diwujudkan? Bagaimana kita dapat menyelidiki dan menelaah natur jahat dari orang-orang semacam itu? Penghormatan orang-orang Farisi terhadap pengetahuan dan pengajaran sudah tidak asing lagi, dan tidak perlu membahasnya secara terperinci. Jadi, apa sebenarnya natur jahat yang disingkapkan di sini? Bagaimana kita dapat menelaah dan mengetahui yang sebenarnya mengenai natur jahat dari orang-orang semacam itu? Silakan merespons. (Mereka menggunakan pengetahuan teoretis untuk menentang esensi Tuhan; inilah salah satu perwujudan kejahatan mereka.) Penentangan adalah suatu tindakan, jadi mengapa mereka menentang? Penentangan mengandung sedikit watak yang kejam, tetapi engkau masih belum menyinggung tentang kejahatan. Mengapa mereka menentang? Apakah itu adalah masalah mereka menyukai atau tidak menyukai Tuhan? Mereka tidak menyukai Tuhan yang semacam ini, yakin bahwa, “Tuhan seharusnya berada di surga, di tingkat yang ketiga dari surga, dikagumi semua orang, tidak terjangkau oleh manusia, tidak dapat diselami oleh mereka, sosok yang harus dihormati oleh seluruh umat manusia, semua makhluk ciptaan, dan bahkan semua makhluk hidup di alam semesta—seperti itulah tuhan itu! Sekarang tuhan telah datang, tetapi kau dilahirkan di rumah seorang tukang kayu, orang tuamu hanyalah orang biasa, dan kau bahkan lahir di sebuah kandang. Latar belakang kelahiranmu bukan saja biasa, tetapi lebih rendah daripada orang biasa dan orang umum. Bagaimana orang dapat menerima hal ini? Jika tuhan benar-benar datang, dia tidak boleh datang dengan cara seperti ini!” Bukankah ini cara orang membatasi Tuhan? Semua orang membatasi Tuhan dengan cara ini. Sebenarnya, di lubuk hatinya, mereka juga secara samar-samar merasa bahwa Tuhan Yesus bukanlah orang biasa, bahwa apa yang Tuhan Yesus katakan itu benar, dan bahwa beberapa dosa yang orang tuduhkan kepada-Nya sebenarnya tidak sesuai dengan fakta. Tuhan Yesus mampu menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan mereka tidak dapat menemukan kesalahan atau mendapati kekeliruan apa pun dalam perkataan dan khotbah yang Dia ucapkan dan sampaikan, tetapi mereka tetap tidak dapat menerimanya, dan di dalam hatinya, mereka tetap merasa ragu: “Seperti inikah tuhan itu? Tuhan begitu agung di surga, jadi jika dia menjadi daging dan datang ke bumi, dia seharusnya jauh lebih agung, dikagumi oleh semua orang, berjalan di antara keluarga bangsawan, berbicara dengan fasih, dan tidak pernah memperlihatkan sedikit pun kekurangan atau kelemahan manusia. Selain itu, dia seharusnya terlebih dahulu menggunakan pengetahuannya, pengajarannya, dan keterampilannya untuk menaklukkan para imam di bait suci. Dia seharusnya memenangkan hati orang-orang ini terlebih dahulu; maksud tuhan tentunya seperti itu.” Mengenai apa yang Tuhan Yesus lakukan, mereka tidak memercayainya, mereka juga tidak mau menerima atau mengakui fakta ini. Tidak mau mengakui fakta ini bukanlah masalah besar; di lubuk hatinya, mereka memiliki sesuatu yang bahkan lebih mematikan: jika orang semacam ini adalah tuhan, maka semua imam bisa menjadi tuhan, mereka semua lebih seperti tuhan dibandingkan Tuhan itu sendiri, dan mereka semua lebih memenuhi syarat untuk menjadi kristus dibandingkan Tuhan Yesus. Bukankah ini masalah? (Ya.) Sembari mengutuk Tuhan Yesus, mereka juga menentang dan mencemooh setiap aspek dari latar belakang yang ada kaitannya dengan daging yang dipilih Tuhan untuk inkarnasi-Nya kali ini. Kita belum membahas di mana letak kejahatan orang-orang Farisi. Mari kita lanjutkan persekutuan kita.

Tuhan menjadi daging sebagai manusia biasa, itu artinya Tuhan merendahkan diri-Nya dari citra, identitas, dan kedudukan yang tinggi di atas segala sesuatu untuk menjadi manusia yang sepenuhnya biasa. Ketika Dia menjadi manusia biasa, Dia tidak memilih untuk dilahirkan di tengah keluarga yang terpandang dan kaya; latar belakang kelahiran-Nya sangat biasa, bahkan kumuh. Jika kita memandang hal ini dari sudut pandang orang biasa, orang yang memiliki hati nurani, rasionalitas, dan kemanusiaan, semua yang Tuhan lakukan layak untuk dihormati dan dikasihi oleh manusia. Bagaimana seharusnya orang-orang memperlakukannya? (Dengan sikap yang penuh hormat.) Orang biasa dan normal yang mengikuti Tuhan seharusnya memuji keindahan Tuhan karena fakta bahwa Tuhan merendahkan diri-Nya dari status yang tinggi menjadi manusia yang sangat biasa—kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan terlalu indah! Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dicapai manusia yang rusak ataupun oleh setan dan Iblis. Apakah ini adalah hal yang positif atau negatif? (Hal yang positif.) Apa sebenarnya yang digambarkan oleh hal positif ini, fenomena ini, dan fakta ini? Kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan, keindahan dan kasih Tuhan. Fakta lainnya adalah bahwa Tuhan mengasihi manusia; kasih Tuhan itu sejati, itu tidak palsu. Kasih Tuhan bukanlah omong kosong, bukan slogan, bukan ilusi, tetapi nyata dan faktual. Tuhan itu sendiri menjadi daging dan menanggung kesalahpahaman umat manusia, serta ejekan, fitnah, dan hujatan mereka. Dia merendahkan diri-Nya sendiri dan menjadi orang biasa, penampilan-Nya tidak tinggi, tidak memiliki bakat khusus dan tentunya tidak memiliki pengetahuan atau keilmuan yang mendalam. Untuk tujuan apa? Untuk mendekati orang-orang yang telah Dia pilih dan yang ingin Dia selamatkan dengan menggunakan identitas dan penampilan manusia yang paling mudah diakses oleh mereka. Bukankah semua yang Tuhan lakukan ini merupakan harga yang telah Dia bayar? (Ya.) Mampukah orang lain melakukan ini? Tak seorang pun mampu. Sebagai contoh, ada beberapa wanita yang sangat menyukai kecantikan selalu merias wajah mereka dan tidak keluar rumah tanpa riasan di wajah mereka. Jika engkau meminta wanita semacam itu untuk keluar rumah dengan wajah tanpa riasan atau tampil di panggung tanpa riasan wajah, dapatkah mereka melakukannya? Tidak. Dalam hal ini, mereka bahkan belum dipermalukan; sekadar keluar rumah tanpa riasan wajah saja tidak mungkin bagi mereka, mereka bahkan tidak dapat melepaskan sedikit pun hal yang sia-sia itu, sedikit pun dari keuntungan jasmani mereka. Lalu bagaimana dengan Tuhan? Ketika Tuhan merendahkan diri-Nya untuk dilahirkan di tengah masyarakat terendah sebagai orang yang paling biasa, apa yang Dia lepaskan? Dia melepaskan martabat-Nya. Mengapa Tuhan sanggup melepaskan martabat-Nya? (Agar dapat mengasihi dan menyelamatkan manusia.) Agar dapat mengasihi manusia dan menyelamatkan mereka. Ini memperlihatkan watak Tuhan. Jadi, mengapa melakukan hal ini membuat-Nya kehilangan martabat? Bagaimana seharusnya memandang hal ini? Ada orang-orang yang berkata, “Martabat apa yang hilang dari Tuhan? Bukankah Engkau masih memiliki identitas Tuhan bahkan setelah menjadi daging? Bukankah Engkau masih memiliki orang-orang yang mengikuti-Mu dan mendengarkan khotbah-Mu? Bukankah Engkau masih melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri—martabat apa yang hilang dari-Mu?” “Hilangnya martabat” ini mencakup beberapa aspek. Di satu sisi, motivasi Tuhan untuk melakukan semua ini adalah demi manusia, tetapi dapatkah manusia memahaminya? Bahkan orang-orang yang mengikuti-Nya tidak dapat memahaminya. Apa yang terkandung dalam ketidakpahaman ini? Ada kesalahpahaman, salah tafsir, dan pandangan aneh atau pandangan menghina dari orang-orang tertentu. Tuhan berada di alam roh, di tengah segala sesuatu, dan seluruh umat manusia berada di bawah kaki Tuhan, tetapi kini setelah Tuhan menjadi daging, itu sama dengan Dia hidup di lingkungan yang sama dengan manusia dan menjadi setara dengan manusia. Dia harus menghadapi ejekan, fitnah, kesalahpahaman, dan sindiran manusia, serta gagasan, permusuhan, dan penghakiman mereka—inilah yang harus Dia hadapi. Ketika Dia menghadapi hal-hal ini, apakah menurutmu Dia masih memiliki sedikit saja martabat? Berdasarkan identitas Tuhan, Dia seharusnya tidak menderita hal-hal ini, orang-orang seharusnya tidak memperlakukan Tuhan seperti ini, dan Dia seharusnya tidak menanggung hal-hal ini; ini bukanlah hal-hal yang seharusnya Tuhan tanggung, tetapi ketika Tuhan menjadi daging, Dia harus menerima semua ini, Dia harus menanggung semua ini, dan tidak ada yang terlewatkan. Manusia yang rusak dapat mengatakan banyak hal yang terdengar menyenangkan kepada Tuhan yang di surga, tetapi mereka tidak menghormati Tuhan yang berinkarnasi. Mereka berpikir, “Tuhan menjadi daging? Kau begitu biasa dan normal, tanpa apa pun yang luar biasa; tampaknya kau tidak dapat melakukan apa pun untukku!” Mereka berani mengatakan apa pun! Jika berkaitan dengan keuntungan mereka sendiri ataupun reputasi mereka, mereka berani mengucapkan penghakiman atau kutukan apa pun. Oleh karena itu, ketika Tuhan menjadi daging, meskipun Dia memiliki status ini dan menikmati identitas ini ketika Dia berinteraksi dengan manusia dan hidup bersama dengan manusia yang rusak, pada saat yang sama, Dia sebenarnya harus menanggung segala macam penghinaan yang ditimpakan kepada-Nya oleh identitas-Nya. Dia kehilangan semua martabat-Nya—inilah hal pertama yang harus Tuhan tanggung, menghadapi semua kebingungan, kesalahpahaman, keraguan, pencobaan, pemberontakan, penghakiman, tipu daya, dll., yang dilakukan oleh manusia yang rusak terhadap-Nya. Dia harus menanggung semua ini—itulah martabat-Nya yang hilang. Apa lagi? Pada esensinya, tidak ada perbedaan antara inkarnasi dan Roh. Benarkah ini? (Ya.) Pada esensinya, tidak ada perbedaan, tetapi ada satu aspek: daging tidak akan pernah dapat menggantikan Roh. Artinya, daging terbatas dalam banyak fungsi-Nya. Sebagai contoh, Roh dapat bergerak menembus ruang, tidak dipengaruhi oleh waktu, iklim, atau berbagai lingkungan, dan bisa berada di mana-mana, sedangkan daging tunduk pada keterbatasan ini. Kerugian apa yang dialami oleh martabat Tuhan? Apa kesulitan dalam hal ini? Tuhan itu sendiri memiliki kemampuan ini, tetapi karena Dia dibatasi oleh daging, selama periode pekerjaan-Nya, Dia harus melakukan pekerjaan daging dengan sungguh-sungguh, dengan tenang, dan taat sampai pekerjaan itu selesai. Selama pada masa Tuhan bekerja dalam daging, apa yang dapat orang lihat tentang Tuhan, dan apa yang dapat mereka pahami tentang-Nya dalam gagasan mereka, adalah daging yang dapat dilihat oleh mata mereka. Jadi, dalam imajinasi dan gagasan mereka, bukankah kebesaran, kemahakuasaan, hikmat, dan bahkan otoritas Tuhan tunduk pada batasan tertentu? (Ya.) Hal-hal ini, hingga taraf yang luas, tunduk pada batasan-batasan tertentu. Apa yang menyebabkan batasan-batasan ini? (Karena berinkarnasi.) Batasan-batasan ini disebabkan karena Dia berinkarnasi. Dapat dikatakan bahwa inkarnasi menyebabkan semacam masalah bagi Tuhan itu sendiri. Tentu saja, kata “masalah” agak kurang tepat untuk digunakan di sini, tetapi adalah tepat untuk mengatakannya seperti ini—hanya inilah cara untuk mengatakannya. Apakah masalah ini memiliki dampak tertentu pada pemahaman manusia tentang Tuhan, pada hubungan sejati dan interaksi manusia dengan Tuhan agar dapat mengasihi dan tunduk kepada Tuhan? (Ya.) Memang ada dampak tertentu. Selama seseorang telah melihat daging Tuhan, selama mereka telah berurusan dengan daging Tuhan, selama mereka telah mendengar daging Tuhan berbicara, mungkin saja di sepanjang hidup mereka, gambar Tuhan, hikmat Tuhan, esensi Tuhan, dan watak Tuhan akan selamanya tetap merupakan apa yang mereka kenali, lihat, dan pahami dalam daging ini. Ini tidak adil bagi Tuhan. Bukankah demikian? (Ya.) Ini tidak adil bagi Tuhan. Lalu, mengapa Tuhan tetap melakukannya? Karena hanya dengan cara Tuhan menjadi daging, barulah hasil terbaik pemurnian dan penyelamatan Tuhan terhadap manusia dapat dicapai—Tuhan memilih jalan ini. Tuhan menjadi daging dan hidup dengan berhadapan muka di antara manusia, memungkinkan manusia untuk mendengar firman-Nya, melihat setiap gerakan-Nya, dan melihat watak-Nya, bahkan kepribadian-Nya, juga sukacita dan kesedihan-Nya. Meskipun watak ini, sukacita dan kesedihan ini dapat memunculkan gagasan ketika manusia melihatnya, memengaruhi pemahaman manusia tentang esensi Tuhan, dan membatasi pemahaman manusia, Tuhan lebih suka disalahpahami oleh manusia dan tetap memilih metode ini untuk mencapai hasil terbaik dalam menyelamatkan manusia. Oleh karena itu, dari sudut pandang pemahaman manusia tentang wajah asli Tuhan, dan identitas, status, serta esensi Tuhan yang sebenarnya, Dia telah mengorbankan martabat-Nya. Dapatkah dikatakan seperti itu? Itu adalah dari sudut pandang ini. Renungkanlah dengan saksama: dalam berbagai aspek dari apa yang telah Tuhan bayar dan lakukan, berdasarkan pemahaman manusia, adakah satu pun darinya yang setara dengan teori dan slogan dari orang-orang Farisi dan antikristus itu? Tidak ada. Sebagai contoh, ketika orang-orang Farisi berkata, “Tuhan itu mulia,” bagaimana mereka memahami kemuliaan ini? Bagaimana seharusnya kemuliaan Tuhan diwujudkan di mata mereka? Bahwa Dia itu agung. Bukankah “Tuhan itu mulia, tuhan sangat mulia” adalah sebuah doktrin? (Ya.) Apa yang mereka yakini sebagai kemuliaan Tuhan? Bahwa jika Tuhan datang ke dunia, Dia pasti akan memiliki kedudukan terkemuka, pengetahuan dan bakat terbaik, kemampuan terbaik, kefasihan berbicara yang terbaik, dan penampilan terbaik yang unggul. Kemuliaan seperti apakah yang mereka yakini? Kemuliaan yang dapat orang lihat. Bukankah kemuliaan seperti ini adalah sesuatu yang Iblis lakukan? (Ya.) Tuhan tidak melakukan itu! Lihatlah orang-orang seperti apa yang dipilih Tuhan untuk menjadi umat pilihan Tuhan ini, dan lihatlah orang-orang seperti apa yang merupakan elit terkemuka di dunia Iblis. Dengan membandingkan mereka dengan cara seperti ini, engkau akan tahu orang seperti apa yang Tuhan selamatkan dan orang seperti apa yang tidak dapat diselamatkan. Mereka yang sangat congkak, merasa diri benar, berkarunia, dan berbakat adalah orang-orang yang paling kecil kemungkinannya untuk menerima kebenaran. Ucapan mereka penuh dengan pengetahuan, sangat fasih, dan membuat orang-orang memuja dan mengagumi mereka, tetapi kelemahan utama mereka adalah mereka tidak menerima kebenaran, dan mereka muak akan kebenaran serta membencinya, yang memastikan bahwa mereka akan menempuh jalan kehancuran. Selain itu juga, tak seorang pun dari antara umat pilihan Tuhan memiliki karunia atau bakat khusus, tetapi mereka mampu menerima kebenaran, tunduk kepada Tuhan, melepaskan ketenaran, keuntungan, dan status mereka untuk mengikuti Tuhan, serta bersedia melaksanakan tugas mereka. Inilah jenis orang yang diselamatkan oleh Tuhan. Siapa yang dipuja oleh orang-orang tidak percaya? Mereka semua memuja kaum intelektual tingkat tinggi dan orang-orang yang memiliki status keluarga yang terkemuka. Mengenai karunia, spesialisasi, dan status keluarga, kita tidak memiliki satu pun dari hal-hal ini—kita sama. Apa pendapat engkau semua tentang hal ini? Tuhan tidak melakukan hal-hal seperti itu—apakah sesederhana itu? Mengapa Tuhan tidak mengaturnya seperti ini? Ada maksud Tuhan dalam hal ini. Terlalu mudah bagi Tuhan untuk mengatur dalam keluarga mana seseorang dilahirkan, dan pengetahuan apa yang dapat mereka pelajari. Dapatkah Tuhan bertindak dengan cara seperti ini? (Ya.) Dia memang dapat! Lalu, mengapa Tuhan tidak mengatur agar kita dilahirkan dalam keluarga kaya dan terkemuka? Inilah keindahan Tuhan, inilah perwujudan esensi Tuhan, dan hanya mereka yang memahami kebenaran yang dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai hal ini. Setelah Tuhan menjadi daging, sebesar apa pun gagasan manusia, sebesar apa pun kesulitan yang Tuhan hadapi dalam pekerjaan-Nya, sebesar apa pun rintangan yang Dia hadapi, sebanyak apa pun ejekan dan fitnah yang Dia terima, dan sebanyak apa pun Dia kehilangan martabat setelah Dia menjadi daging dengan cara seperti ini, apakah Dia peduli? Dia tidak peduli. Jadi, apa yang Dia pedulikan? Jika engkau semua dapat memahami poin ini, maka engkau akan benar-benar menyadari bahwa Tuhan itu indah. Apa yang Tuhan pedulikan? Apa niat Tuhan yang tekun untuk membayar harga dan mengerahkan upaya yang begitu besar ini? Untuk apa sebenarnya Dia melakukannya? (Agar sekelompok orang yang Tuhan pilih ini mampu memahami Tuhan dengan lebih baik, agar mereka memiliki hubungan yang lebih baik dengan Tuhan melalui daging inkarnasi-Nya, dan kemudian memiliki pemahaman yang benar tentang Tuhan.) Memiliki pemahaman tentang Tuhan—jadi apakah ini tetap hal yang sangat bermanfaat bagi Tuhan? Apakah Tuhan membayar begitu banyak untuk satu tujuan ini? Ya atau tidak? Apakah Tuhan bekerja dengan sangat keras selama 6.000 tahun hanya untuk membuat manusia memahami Tuhan? Katakan kepada-Ku, setelah Tuhan menciptakan manusia, setelah umat manusia menjauhkan diri mereka dari Tuhan dan mengikuti Iblis, dan semua manusia mulai menjalani hidup mereka seperti setan yang hidup, siapa yang paling bahagia? (Iblis.) Siapakah korbannya? (Manusia.) Lalu siapakah yang paling sedih? (Tuhan.) Apakah engkau semua adalah yang paling sedih? (Tidak.) Sebenarnya, tak seorang pun mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal ini. Tak seorang pun mengetahui hal-hal ini: mereka menerima apa pun yang mereka jalani. Ketika engkau meminta mereka untuk menerapkan kebenaran, mereka merasa ini tidak ada gunanya. Mereka terus-menerus hidup berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, serta selalu memberontak terhadap Tuhan. Yang paling sedih dan paling hancur hati sebenarnya adalah Tuhan. Tuhan menciptakan umat manusia; menurutmu, apakah Tuhan peduli dengan kondisi keberlangsungan hidup manusia, dan apakah Dia peduli apakah hidup mereka baik atau tidak? (Dia peduli.) Tuhan adalah yang paling peduli, dan mungkin orang-orang yang terlibat tidak merasakannya, dan mereka sendiri tidak benar-benar memahaminya. Hidup di dunia ini, umat manusia masih seperti ini seratus tahun yang lalu, dan sekarang pun masih seperti ini, bertambah banyak dari generasi ke generasi, dan menjalani hidup seperti ini dari generasi ke generasi, ada orang-orang yang hidup berkecukupan, ada yang hidup dalam kemiskinan. Kehidupan penuh dengan pasang surut. Generasi demi generasi orang datang, mengenakan pakaian yang berbeda, memakan makanan yang sama, tetapi struktur dan sistem sosial hanya berubah sedikit demi sedikit; orang-orang tanpa sadar tiba ke masa sekarang—apakah mereka menyadarinya? Mereka tidak menyadarinya. Jadi, siapakah yang paling menyadarinya? (Tuhan.) Tuhan-lah yang paling peduli tentang hal ini. Salah satu hal yang tidak Tuhan lupakan adalah bagaimana manusia yang telah Dia ciptakan hidup, bagaimana keadaan kehidupan manusia saat ini, apakah mereka hidup dengan baik atau tidak, apa yang manusia makan dan kenakan, seperti apa masa depan mereka, dan apa yang manusia pikirkan setiap hari dalam hati mereka. Jika yang orang pikirkan setiap hari hanyalah kejahatan, hanya berpikir tentang bagaimana mengubah dan melawan hukum alam, bagaimana melawan Surga, bagaimana mengikuti tren-tren jahat di dunia, apakah Tuhan merasa senang melihat hal ini? (Tidak.) Jadi, Tuhan tidak merasa senang dan apakah hanya itu? Bukankah Dia harus melakukan sesuatu tentang hal itu? (Ya.) Dia harus menemukan cara untuk membuat orang-orang ini hidup dengan baik, membuat mereka memahami prinsip tentang cara berperilaku, membuat mereka tahu cara untuk menyembah Tuhan, tunduk pada semua hukum alam, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, sehingga orang-orang dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan Tuhan akan merasa lega. Sekalipun Tuhan meninggalkan orang-orang ini, mereka dapat tetap hidup di lingkungan seperti itu secara normal, tanpa menderita apa pun dari Iblis—inilah maksud Tuhan. Ketika Iblis melihat bahwa orang-orang mampu tunduk kepada Tuhan dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, dia benar-benar dipermalukan dan gagal, sehingga dia meninggalkan orang-orang ini sepenuhnya dan tidak pernah lagi memperhatikan mereka. Jadi, siapakah yang Iblis pedulikan? Iblis hanya memedulikan mereka yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, mereka yang tidak membaca firman Tuhan dan tidak berdoa kepada Tuhan, mereka yang melaksanakan tugas mereka dengan setengah hati, dan mereka yang selalu ingin mencari jodoh, menikah, memulai keluarga, dan membangun karier. Iblis ingin menggoda orang-orang ini, menyesatkan mereka agar menjauhkan diri dari Tuhan, tidak melaksanakan tugas mereka, dan mengkhianati Tuhan, sampai mereka disingkirkan oleh-Nya—baru setelah inilah Iblis akan sangat senang. Makin engkau tidak mengejar kebenaran, makin dia menjadi senang, makin engkau mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, makin engkau bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu, makin dia menjadi senang. Jika engkau menjauhkan dirimu dari Tuhan dan mengkhianati-Nya, Iblis akan menjadi jauh lebih senang—bukankah seperti inilah mentalitas Iblis? Bukankah mentalitas antikristus seperti ini? Mereka yang sejenis dengan Iblis semuanya memiliki mentalitas ini. Mereka ingin menggoda siapa pun yang mereka lihat tidak dengan sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, siapa pun yang berfokus mempelajari pengetahuan dan mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, serta siapa pun yang tidak melaksanakan tugas mereka dengan semestinya. Ketika mereka bertemu dengan orang-orang seperti ini, mereka memiliki bahasa yang sama, ada banyak hal yang dapat mereka bicarakan ketika berkumpul bersama, dan mereka mengatakan pendapat mereka dengan bebas, tanpa keraguan. Bagaimana perasaan Tuhan ketika Dia melihat orang-orang ini tidak mengejar kebenaran? Dia merasa cemas! Jadi, apa penyebab Tuhan membayar semua harga ini? Itu karena perhatian, kepedulian, dan kekhawatiran-Nya terhadap umat manusia. Tuhan memiliki perhatian, kepedulian, dan kekhawatiran tentang orang-orang ini di dalam hati-Nya, dan karena Tuhan memiliki sikap seperti itu terhadap orang-orang, maka pekerjaan-Nya itu dihasilkan selangkah demi selangkah. Entah apakah di mata manusia, Tuhan rendah hati dan tersembunyi, sungguh-sungguh mengasihi manusia, setia, atau agung, Tuhan menganggap semua pengorbanan ini sepadan dan dapat diberi penghargaan. Apakah yang dimaksud dengan penghargaan ini? Artinya bahwa hal-hal yang Dia khawatirkan di dalam hati-Nya tidak akan terjadi lagi, dan orang-orang yang Dia khawatirkan di dalam hati-Nya dapat hidup berdasarkan maksud-maksud-Nya, berdasarkan cara yang telah Dia ajarkan kepada mereka dan arah tuntunan-Nya bagi mereka, dan orang-orang ini tidak akan lagi dirusak oleh Iblis. Mereka tidak akan lagi hidup dalam penderitaan, dan kekhawatiran Tuhan akan lenyap dan Tuhan akan merasa lega. Jadi, mengenai semua yang telah Tuhan lakukan, apa pun motivasi awal-Nya, seberapapun besar atau kecilnya rencana-Nya, bukankah semua ini adalah sesuatu yang positif? (Ya.) Semua ini adalah hal-hal yang positif. Entah cara Tuhan bekerja mencolok bagi manusia atau tidak, entah itu layak disebutkan atau tidak, seperti apa pun manusia menghakimi cara Tuhan bekerja untuk menghakimi dan menyelamatkan manusia, dilihat dari semua hal yang telah Tuhan lakukan dan semua harga yang mampu Dia bayar, bukankah Tuhan layak dipuji? (Ya, Dia layak.) Jadi, apakah Tuhan itu besar atau kecil? (Dia besar.) Sangat besar! Tak ada seorang pun di antara umat manusia yang mampu membayar harga sebesar itu. Ada orang-orang yang berkata bahwa “Kasih ibu adalah kasih yang terbesar di antara umat manusia”. Apakah kasih ibu sebesar ini? Umumnya, setelah anak-anak menjalani kehidupan mereka sendiri secara mandiri, ibu mereka tidak akan peduli terhadap mereka selama mereka mampu bertahan hidup. Sebenarnya, mereka tidak boleh mengurusi anak-anak mereka sekalipun mereka menginginkannya. Jadi, bagaimana Tuhan memperlakukan umat manusia ini? Sudah berapa ribu tahun Dia menanggungnya? Tuhan telah menanggungnya selama enam ribu tahun dan belum menyerah bahkan sampai sekarang. Hanya untuk sedikit kekhawatiran dan perhatian itu, Tuhan membayar harga yang begitu besarnya. Seperti apakah harga yang begitu besar itu di mata orang-orang Farisi dan antikristus? Itu dikutuk, dihakimi dan bahkan dihujat oleh mereka. Dari sudut pandang ini, bukankah natur antikristus itu jahat? (Ya.) Tuhan telah melakukan hal-hal yang begitu patut dipuji, dan esensi Tuhan serta apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia sangat layak dipuji oleh manusia. Mereka bukan saja tidak memuji-Nya, tetapi mereka bahkan menggunakan berbagai alasan dan teori untuk mengutuk dan menghakimi-Nya, dan bahkan menolak untuk mengakui bahwa Dia adalah Kristus. Bukankah orang-orang ini patut dibenci? (Ya.) Bukankah mereka jahat? Dilihat dari perilaku mereka yang jahat, bukankah mereka memuja pengetahuan dan pembelajaran? Bukankah mereka memuja kekuasaan dan status? (Ya.) Makin positif suatu hal, dan makin layak untuk dipuji, diingat, serta disebarluaskan orang-orang, justru makin itu akan dikutuk oleh antikristus. Inilah salah satu perwujudan natur jahat antikristus. Dapat dikatakan bahwa tingkat kejahatan antikristus melampaui orang biasa yang memiliki watak yang rusak.

Mari kita lanjutkan dengan pembahasan tentang Paulus. Dalam keluarga seperti apa Paulus dilahirkan? Dia dilahirkan dalam sebuah keluarga intelektual, keluarga terpelajar. Dia dilahirkan dalam keluarga seperti itu, dan latar belakang kelahirannya dianggap baik. Dia berpendidikan tinggi. Berdasarkan standar saat ini, dia mungkin termasuk orang yang belajar teologi atau mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Jadi, apakah pengetahuan dan pengajaran yang dimilikinya lebih tinggi daripada kebanyakan orang? (Ya.) Dilihat dari pengetahuan dan pengajaran yang Paulus miliki, apakah mudah baginya untuk mengenali bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus? (Ya.) Sangat mudah. Namun, mengapa dia tidak mengenali Tuhan Yesus sebagai Kristus? (Dia memuja pengetahuan dan merasa bahwa Tuhan Yesus tidak berpengetahuan luas seperti dirinya, jadi dia tidak mengenali-Nya.) Mengatakannya seperti ini terlalu sederhana. Jika Tuhan Yesus tidak berpengetahuan luas seperti dirinya, dia tidak akan dapat mengenali-Nya. Jika Dia benar-benar memiliki pengetahuan, dia mungkin dapat mengenali-Nya. Ini sedikit merupakan separuh kesimpulan. Sekarang, kita hanya mengatakan bahwa para antikristus memuja pengetahuan; yang berarti, ketika mereka mendengarkan orang lain dan berurusan dengan orang lain dan berbagai hal, mereka memiliki sudut pandang yang memungkinkan orang lain untuk melihat bahwa mereka memuja pengetahuan dan pengajaran. Sebagai contoh, jika perkataanmu sangat logis, sangat tinggi, cerdas, tak terselami, dan abstrak, inilah sebenarnya yang dia sukai. Abstrak dan sesuai dengan logika, filsafat, dan bahkan dengan ilmu tertentu—inilah yang sebenarnya dia inginkan. Tuhan Yesus adalah inkarnasi Tuhan, dan semua yang Dia ucapkan adalah firman Tuhan dan kebenaran. Jadi, ketika orang yang memiliki pengetahuan dan pengajaran melihat firman dan kebenaran ini, bagaimana mereka menilainya? “Perkataan yang kauucapkan terlalu vulgar dan dangkal. Semua itu adalah hal-hal sepele tentang kepercayaan kepada tuhan. Semua itu tidak mendalam ataupun tak terselami. Tidak ada misteri. Namun, kau berkata bahwa semua itu adalah kebenaran. Memangnya setinggi apa kebenaran itu? Aku pun mampu mengucapkan hal-hal ini!” Bukankah antikristus meyakini hal ini? (Ya.) Mereka menimbangnya seperti ini, berpikir, “Biar kulihat apakah hal-hal yang kaubicarakan lebih tinggi atau lebih rendah daripada pengetahuanku.” Begitu mereka mendengar orang ini berbicara, mereka menantangnya, dengan berkata, “Kau terdengar seperti anak sekolah dasar. Aku adalah seorang mahasiswa, jadi kau tidak sebaik aku!” Kemudian mereka menemukan beberapa kesalahan dalam firman Tuhan, berkata, “Sepertinya kau tidak mengerti tata bahasa, dan terkadang kata-kata yang kaugunakan saat berbicara tidak tepat. Kau tidak tampak seperti tuhan.” Mereka melihat penampilan-Nya untuk melihat apakah Dia adalah Tuhan atau bukan; mereka tidak mendengarkan isi firman-Nya, mereka tidak mendengarkan apakah yang diungkapkan adalah kebenaran atau bukan, atau apakah firman itu berasal dari Tuhan atau bukan. Bukankah ini berarti tidak memiliki pemahaman rohani? (Ya.) Oleh karena itu, antikristus juga memiliki ciri lain: mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Karena mereka menghargai pengetahuan dan pengajaran, mereka tidak memahami kebenaran. Mereka tidak akan pernah mampu memahami kebenaran. Orang-orang ini ditakdirkan untuk menjadi tipe orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka menggunakan pengetahuan mereka untuk menimbang setiap kalimat yang Tuhan ucapkan. Mampukah mereka memahami kebenaran? Mampukah mereka mengetahui bahwa ini adalah kebenaran? Dapatkah mereka akhirnya mencapai suatu kesimpulan dan menganggap semua firman yang diucapkan oleh Tuhan adalah kebenaran? Mampukah mereka mengenali hal ini? Mereka tidak mampu mengenali hal ini. Jadi, di mata mereka, bagaimana mereka memandang Tuhan yang berinkarnasi? Mereka berpikir, “Seperti apa pun caraku memandangnya, dia adalah manusia. Seperti apa pun caraku memandangnya, aku tidak dapat melihat kualitas tuhan. Seperti apa pun caraku mendengarnya, aku tidak dapat membedakan mana dari perkataannya yang sesuai dengan kebenaran dan mana darinya yang adalah kebenaran.” Oleh karena itu, di lubuk hatinya, mereka berpikir: “Jika engkau memiliki sesuatu yang baru dan segar, dan aku dapat memperoleh beberapa teori dan mengumpulkan beberapa modal darimu, maka aku akan mengikutimu untuk saat ini dan melihat bagaimana nanti hasilnya.” Namun, dapatkah mereka menerima Tuhan Yesus dari lubuk hati mereka? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak akan menerima-Nya. Mengapa mereka tidak menerima-Nya? Apa penyebabnya? Karena mereka terlalu mencintai pengetahuan. Kecintaan mereka dan pengetahuan yang memperlengkapi dan yang telah mereka pelajari membutakan mata dan pikiran mereka, membuat mereka tidak dapat melihat semua yang telah Tuhan lakukan. Sekalipun apa yang Tuhan katakan jelas merupakan kebenaran, sekalipun pekerjaan yang Tuhan lakukan jelas mengungkapkan identitas dan esensi Tuhan, mereka tidak dapat melihatnya. Mengapa mereka tidak dapat melihatnya? Karena pengetahuan dan pengajaran mereka membuat mereka penuh dengan gagasan, imajinasi, dan apa yang mereka tetapkan tentang Tuhan. Pada akhirnya, seperti apa pun cara mereka mendengarkan khotbah atau berinteraksi dengan Tuhan, mereka tidak mampu memahami apa yang Tuhan katakan, apalagi menerima bahwa apa yang orang ini katakan dapat mengubah orang-orang atau bahwa itu adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Ini adalah sesuatu yang tidak akan pernah dapat mereka terima. Mereka tidak akan pernah dapat menerimanya, yang menakdirkan mereka untuk tidak diselamatkan, sama seperti Paulus. Apakah Paulus mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus? Dia tidak mengakuinya bahkan sampai pada akhirnya. Ada orang-orang yang berkata: “Bukankah dia berseru kepada Tuhan ketika dia dipukul jatuh dalam perjalanan menuju Damsyik? Dia seharusnya telah mengakuinya. Bagaimana bisa dikatakan bahwa dia tidak mengakuinya?” Satu fakta membuktikan bahwa Paulus tidak pernah mengakui Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamatnya. Yaitu bahwa bahkan setelah dia dipukul jatuh, dia tetap berusaha mengejar untuk menjadi Kristus. Apakah seseorang dapat dengan mudah menjadi Kristus? Kristus adalah Tuhan yang berinkarnasi menjadi manusia. Dia adalah Tuhan dan tak seorang pun dapat menjadi diri-Nya hanya karena mereka menginginkannya. Siapakah yang tidak ingin menjadi Kristus, tetapi apakah itu sesuatu yang dapat dilakukan oleh manusia? Ini bukan masalah keinginan manusia untuk melakukannya. Paulus bahkan ingin menjadi Kristus. Dilihat dari pengejaran Paulus, dapatkah dia mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus dan Tuhan? (Tidak.) Lalu di manakah dia menempatkan identitas dan status Tuhan Yesus? Sebagai Anak Tuhan. Apakah arti Anak Tuhan? Artinya, “Kau bukan tuhan, kau adalah anak tuhan, kau lebih kecil daripada tuhan, kau sama seperti kami; kami adalah anak-anak tuhan, dan kau juga adalah anak tuhan, tetapi tuhan telah memberikanmu amanat yang berbeda dan kau telah melakukan pekerjaan yang berbeda. Seandainya tuhan memberikanku pekerjaan ini, aku pun dapat melakukannya dan memikulnya.” Bukankah ini berarti bahwa Paulus tidak mengakui fakta bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah Tuhan? (Ya.) Dia menganggap bahwa tuhan yang dia percayai berada di surga, bahwa Kristus ini bukanlah tuhan, dan bahwa identitas dan status tuhan tidak ada hubungannya dengan Kristus ini. Bagaimana dia sampai pada pemahaman dan sikap seperti ini terhadap Tuhan Yesus? Semua itu disimpulkannya dari pengetahuan dan imajinasinya. Bagaimana dia menyimpulkannya? Dalam kalimat yang mana dia melihatnya? Tuhan Yesus berkata, “Bapa-Ku seperti ini atau itu,” dan “Aku melakukan ini atau itu melalui Bapa-Ku yang di surga,” dan dia mendengar ini dan berpikir, “Kau juga memanggil tuhan sebagai tuhan? Kau juga memanggil tuhan yang di surga sebagai bapa? Jika demikian, kau adalah anak tuhan?” Bukankah ini adalah imajinasi dari otak manusia? Ini adalah kesimpulan yang dibuat oleh orang-orang yang berpengetahuan luas: “Jika kau memanggil tuhan yang di surga bapa, dan kami pun memanggilnya bapa, maka kita adalah saudara. Kau adalah anak sulung, kami adalah anak kedua, dan tuhan yang di surga adalah tuhan kita bersama. Jadi, kau bukanlah tuhan, dan kita semua memiliki kedudukan yang setara. Oleh karena itu, bukan tuhan Yesus kristus yang pada akhirnya memutuskan siapa yang mendapat upah, siapa yang dihukum, dan seperti apa kesudahan mereka—tuhan yang di surga yang memutuskan.” Semua kesimpulan dan sudut pandang tidak masuk akal Paulus ini diperolehnya dengan menggunakan pikirannya untuk menilai dan menganalisis setelah mempelajari teologi dan pengetahuan. Inilah hasilnya.

Paulus menganggap pengetahuan sebagai tali penyelamat, sebagai modalnya, dan terlebih lagi, sebagai tujuan pengejarannya. Seandainya Paulus tidak memuja pengetahuan, tetapi mampu melepaskan pengetahuan yang telah dipelajarinya sebelumnya, menganggap Tuhan Yesus sebagai Tuhan, sebagai Pribadi yang dapat diikuti, Pribadi yang mampu mengungkapkan kebenaran, dan menganggap firman Tuhan Yesus sebagai kebenaran untuk ditaati dan diterapkan—hasilnya pasti akan berbeda. Bahwa Petrus mampu menyangkal Tuhan tiga kali, di satu sisi, adalah karena dia merasa takut, dan di sisi lain, dia melihat bahwa Tuhan Yesus adalah manusia biasa yang ditangkap dan sedang menderita. Dia memiliki kelemahan di dalam hatinya, dan itu bukanlah kelemahan yang fatal. Juga bukan kelemahan yang fatal bahwa dia mampu menyangkal-Nya untuk sejenak. Ini bukanlah bukti yang pada akhirnya dapat menentukan kesudahan manusia. Apa yang pada akhirnya menentukan kesudahan mereka? Yang menentukan adalah apakah mereka memperlakukan firman Tuhan sebagai firman Tuhan atau tidak, apakah mereka mampu menerima, menaati, dan menerapkan firman Tuhan sebagai kebenaran atau tidak. Paulus dan Petrus adalah dua contoh yang sama sekali berbeda. Petrus pernah lemah, dia pernah menyangkal Tuhan, dan pernah meragukan Tuhan, tetapi hasil akhirnya adalah Petrus disempurnakan. Paulus bekerja untuk Tuhan dan menderita selama bertahun-tahun. Hal yang masuk akal jika menganggapnya dapat menerima mahkota, tetapi mengapa akhirnya dia dihukum oleh Tuhan? Mengapa kesudahan Paulus dan Petrus berbeda? Ini bergantung pada esensi natur seseorang dan jalan yang dia tempuh. Seperti apa esensi natur Paulus? Setidaknya, terdapat unsur kejahatan di dalamnya. Dia secara gila-gilaan mengejar pengetahuan dan status, dia mengejar upah dan mahkota, dan dia menyibukkan diri, bekerja, dan membayar harga untuk mahkota itu, tanpa sama sekali mengejar kebenaran. Selain itu, selama proses pekerjaannya, dia tidak pernah memberi kesaksian tentang firman yang Tuhan Yesus ucapkan, dia juga tidak memberi kesaksian bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, adalah Tuhan, atau adalah Tuhan yang berinkarnasi, bahwa Tuhan Yesus merepresentasikan Tuhan, dan semua firman yang Dia ucapkan adalah firman yang diucapkan oleh Tuhan. Paulus tidak mampu memahami hal-hal ini. Jadi, jalan apakah yang Paulus tempuh? Dia dengan keras kepala mengejar pengetahuan dan teologi, menentang kebenaran, menolak untuk menerima kebenaran, dan menggunakan karunia dan pengetahuannya untuk bekerja mengelola, mempertahankan, dan menstabilkan statusnya. Apa kesudahan akhirnya? Mungkin dari luar, engkau tidak dapat melihat hukuman apa yang dia terima sebelum kematiannya, atau apakah dia memiliki perwujudan yang tidak normal, tetapi kesudahan akhirnya berbeda dengan kesudahan akhir Petrus. Apa yang menentukan “perbedaan” ini? Salah satunya adalah esensi natur seseorang, dan yang lainnya adalah jalan yang mereka tempuh. Mengenai sikap dan sudut pandang Paulus terhadap Tuhan Yesus, apa bedanya penentangannya dengan penentangan orang-orang normal? Selain itu, apa perbedaan antara Paulus yang menyangkal dan menolak Tuhan, dan Petrus yang menyangkal nama Tuhan dan gagal mengakui Tuhan tiga kali karena kelemahan dan ketakutan? Paulus menggunakan pengetahuan, pengajaran, dan karunianya untuk melakukan pekerjaannya. Dia sama sekali tidak menerapkan kebenaran, dan dia juga tidak mengikuti jalan Tuhan. Oleh karena itu, dapatkah engkau melihat kelemahannya selama kurun waktu dia menyibukkan diri dan bekerja, atau di dalam surat-suratnya? Engkau tidak dapat melihatnya, bukan? Berulang kali dia mengajarkan orang-orang apa yang harus dilakukan dan mendorong orang-orang untuk mengejar upah, mahkota, dan tempat tujuan yang baik. Dia tidak memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman atau pengalaman dalam menerapkan kebenaran. Namun, Petrus sangat rendah hati dalam tindakannya. Dia tidak memiliki teori-teori yang mendalam atau surat-surat yang sangat terkenal. Dia memiliki beberapa pemahaman nyata dan menerapkan kebenaran. Meskipun dia mengalami kelemahan dan kerusakan dalam hidupnya, setelah mengalami banyak ujian, hubungan yang dia bangun dengan Tuhan adalah hubungan antara manusia dan Tuhan, yang sama sekali berbeda dari kasus Paulus. Meskipun Paulus bekerja, semua yang dilakukannya tidak ada kaitannya dengan Tuhan. Dia tidak bersaksi tentang firman Tuhan, pekerjaan-Nya, kasih-Nya, atau keselamatan-Nya bagi umat manusia, apalagi tentang maksud-maksud Tuhan terhadap manusia atau tuntutan-Nya. Dia bahkan sering memberi tahu orang-orang bahwa Tuhan Yesus adalah Anak Tuhan, yang akhirnya membuat orang-orang memandang Tuhan sebagai Tritunggal. Istilah “Tritunggal” berasal dari Paulus. Jika tidak ada yang namanya “Bapa dan Anak”, dapatkah ada “Tritunggal”? Tidak. Imajinasi manusia terlalu “kaya”. Jika engkau tidak mampu memahami inkarnasi Tuhan, jangan berasumsi secara membabi buta atau membuat penilaian yang buta. Dengarkan saja firman Tuhan Yesus dan perlakukan Dia sebagai Tuhan, sebagai Tuhan yang menampakkan diri dalam daging dan menjadi manusia. Inilah cara yang lebih objektif untuk memperlakukan-Nya.

Ketika pertama kali dipersaksikan bahwa Tuhan telah berinkarnasi dalam wujud perempuan pada tahap pekerjaan-Nya ini, banyak orang tidak dapat menerimanya dan menjadi terpaku pada hal ini. Mereka merasa bahwa “Firman yang diucapkan semuanya adalah kebenaran, pekerjaan yang dilakukan adalah penghakiman oleh firman—hal-hal ini tampak seperti pekerjaan Tuhan, dan aku dapat mengakui bahwa orang ini adalah Tuhan yang berinkarnasi—hanya saja, tidak mudah menerima jenis kelamin ini.” Namun, karena firman ini semuanya adalah kebenaran, mereka tetap dengan enggan menerima-Nya, dan mereka berpikir, “Aku akan mengikuti-Nya terlebih dahulu dan melihat apakah Dia benar-benar Tuhan”—banyak orang yang mengikuti dengan cara seperti ini. Tuhan menciptakan manusia dalam dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan, dan inkarnasi Tuhan pun tidak terkecuali, itu laki-laki atau itu perempuan. Suatu hari seseorang tiba-tiba bertanya kepada-Ku, “Bagaimana caranya memahami bahwa kali ini inkarnasi adalah perempuan?” Aku menjawab, “Bagaimana kau memandangnya? Tuhan tidak bertindak sesuai dengan gagasan manusia: jika kau yakin bahwa hal ini dilakukan oleh Tuhan, kau seharusnya tidak meneliti apa yang Tuhan lakukan, dan jika kau tidak memahaminya, kau seharusnya menunggu. Jika kau mencari dan tetap tidak mendapatkan hasil, maka lihat saja apakah kau mampu tunduk atau tidak. Jika kau mampu tunduk, maka kau memiliki sifat rasional, tetapi jika kau menjadi terpaku karena hal ini dan menyangkal semua yang telah Tuhan lakukan, maka kau tidak memiliki sifat rasional, kau bukan orang-orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Tuhan melakukan sepuluh hal yang kauanggap benar dan sesuai dengan gagasanmu, tetapi jika ada satu hal yang tidak sesuai dengan gagasanmu, kau mengesampingkan kesepuluh hal itu—orang celaka macam apa ini? Bukankah orang seperti ini adalah setan?” Ketika Aku bersekutu seperti ini, dia berkata, “Ya, kalau begitu aku harus menerimanya sekarang.” Setelah Aku mengakhiri persekutuan-Ku, dia segera memahami dan menerimanya, bukankah kualitas dirinya cukup bagus? Anggap saja begitu. Dia melanjutkan, “Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan, dan pertama kali tuhan menjadi daging, dia adalah seorang laki-laki, putra tuhan. Kali ini dia menjadi daging sebagai perempuan—bukankah itu berarti dia adalah putri tuhan? Beri tahu aku apakah caraku memahami hal ini benar atau tidak. Ketika orang memiliki anak, mereka ingin memiliki anak laki-laki dan perempuan. Apakah tuhan juga ingin memiliki keduanya?” Bagaimana Aku harus menjawab dan menjelaskan hal ini? Bukankah hal ini harus dianggap serius? Bukankah perkataan itu harus dikoreksi? Apakah ada masalah dengan apa yang sedang dia katakan? Ada sebuah masalah. Dia berkata, “Tuhan memiliki seorang putra, yaitu tuhan Yesus, dan kali ini inkarnasinya adalah perempuan, jadi dalam hal ini, itu adalah putrinya. Jadi, tuhan memiliki seorang putra dan seorang putri, dia memiliki keduanya, jadi tidak perlu ada roh kudus. Ada bapa yang kudus, putra yang kudus, dan putri yang kudus, maka jadilah Tritunggal—betapa sesuai dan bermartabatnya hal ini! Tanpa seorang putri, itu tidak akan lengkap.” Bagaimana perasaanmu setelah mendengarkan perkataannya? Engkau tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis. Katakan kepada-Ku, bukankah ini sebuah lelucon? (Ya.) Apakah ada bedanya antara pemahamannya tentang inkarnasi dengan pemahaman Paulus? (Tidak ada.) Tidak ada bedanya. Jika orang-orang selalu mengandalkan kecerdikan, imajinasi, dan gagasan mereka untuk menebak dan menarik kesimpulan tentang hal memahami Tuhan, terutama tentang hal memperlakukan identitas dan esensi Tuhan, dan mereka menerapkannya dengan sudut pandang tertentu, ini akan menyusahkan, dan mereka akan melakukan kesalahan dan menghadapi masalah. Jadi, bagaimana cara yang paling tepat untuk menangani hal ini? Ada hal-hal yang memang lebih mendalam dan abstrak, tidak mudah bagi manusia untuk memahaminya, dan tidak mudah untuk memahami esensi yang sebenarnya dan sumber penyebab masalah ini; jika hal-hal tersebut tidak ada kaitannya dengan kebenaran, atau tidak memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, apa yang harus kaulakukan? Lepaskanlah semua itu terlebih dahulu. Apa gunanya meneliti hal-hal ini? Ini bukanlah hal-hal yang perlu kauteliti. Yang harus kaulakukan hanyalah berfokus pada jalan masuk kehidupan dan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Suatu hari engkau dengan sendirinya akan memahami hal-hal ini. Ada orang-orang yang berkata mereka tidak mampu melepaskannya dan ingin menelitinya, yang mana ini menyusahkan. Engkau tidak boleh meneliti hal-hal ini. Manusia tidak boleh memperlakukan hal-hal yang berkaitan dengan identitas Tuhan, esensi Tuhan, dan status Tuhan dengan sikap yang meneliti. Jika engkau terus meneliti, itu akan menyebabkan konsekuensi yang serius. Dalam kasus yang serius, engkau akan menghujat Tuhan. Bagaimana seharusnya orang-orang menghadapi masalah yang berkaitan dengan identitas dan esensi Tuhan? Bersikaplah sederhana, dan sekalipun engkau tidak cukup jelas tentang hal ini, satu hal yang pasti: Dia dapat merepresentasikan Tuhan, Dia adalah penampakan Tuhan, yang Dia ungkapkan adalah kebenaran, yang harus orang-orang terima adalah kebenaran, dan itu cukup untuk memperoleh kebenaran.

Dilihat dari esensi natur antikristus, apa yang paling mereka puja? Teori-teori teologis yang tinggi, kosong, dan abstrak. Bagi mereka, teori-teori ini sangat berharga. Mereka sangat menghargai dan mencintai hal-hal ini, dan mereka memikirkan segala macam cara untuk memperolehnya, agar dapat terlihat paling menonjol. Mereka mengingat hal-hal ini di dalam hati mereka dan menganggapnya sebagai modal, sebagai batu loncatan untuk mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri, tanpa mengetahui bahwa hal-hal ini pada dasarnya bukanlah kebenaran. Namun, mereka suka memperlengkapi diri mereka dengan teori-teori teologis ini, yang menjadi ide yang sudah terbentuk sebelumnya, dan mereka menganggapnya sebagai kebenaran. Mereka menggunakan pengetahuan teologis ini untuk mempelajari firman Tuhan dan kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Ketika mereka melihat bahwa firman Tuhan dan kebenaran yang Tuhan ungkapkan tidak konsisten dengan teori-teori teologis yang mereka anjurkan, mereka pun tak mampu menahan diri lalu menghakimi dan mengutuk firman Tuhan. Di dalam hatinya, mereka tidak merasa takut karena mereka yakin bahwa mereka memiliki dasar alkitabiah untuk melakukannya. Beberapa dari mereka bahkan mengutuk firman Tuhan, dengan berkata, “Firman tuhan terlalu membosankan. Beberapa di antaranya tidak logis, ada yang tata bahasanya tidak benar, dan bahkan beberapa dari kosakata yang dia gunakan tidak sepenuhnya tepat.” Mereka hanya hidup di dalam pikiran dan pemikiran mereka, menggunakan pengetahuan dan pengajaran yang mereka miliki untuk menganalisis dan mempelajari firman Tuhan. Banyak dari mereka bahkan menggunakan imajinasi dan penilaian mereka sendiri untuk menemukan di dalam firman Tuhan, cara Tuhan mendefinisikan orang-orang tertentu atau tempat tujuan apa yang Dia putuskan untuk orang-orang tertentu, dan kemudian menganalisis dan mengutuk hal-hal tersebut berdasarkan apa yang Alkitab katakan, dan dengan cara demikian mulai menyangkal firman Tuhan. Saat mereka menganalisis dan mengutuk firman Tuhan, sesuatu yang mengerikan terjadi. Tahukah engkau semua apa itu? Ketika orang menganalisis dan mempelajari Tuhan, dan ketika pola pikir yang mengutuk muncul dalam diri mereka, Roh Kudus membenci dan menolak orang-orang ini serta tidak bekerja dalam diri mereka. Bukankah ini adalah hal yang mengerikan? Dan engkau semua tahu apa artinya ketika Roh Kudus tidak bekerja. Ketika Roh Kudus tidak bekerja, Dia menjauhi orang-orang ini, yang berarti mereka ditinggalkan. Dengan kata lain, Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Kita dapat menganalisis alasannya. Berasal dari manakah teori-teori teologis yang dengannya mereka telah mempersenjatai diri mereka selama separuh hidup mereka? Siapakah yang mereka representasikan? Pada dasarnya, mereka tidak jelas tentang hal ini. Sebenarnya, hal-hal ini sama sekali bukan berasal dari Tuhan, juga bukan sepenuhnya pemahaman murni manusia. Semua itu adalah penafsiran manusia yang keliru, jadi dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hal-hal ini berasal dari Iblis dan sepenuhnya merepresentasikan Iblis. Apa lagi yang termasuk dalam pengetahuan teologis ini? Selain penafsiran Alkitab yang keliru, itu mencakup logika dan penalaran manusia, gagasan dan imajinasi manusia, serta pengalaman, etika, moral, dan pemikiran filosofis manusia. Ketika mereka menggunakan hal-hal ini untuk menilai apa yang Tuhan katakan dan menilai pekerjaan-Nya, mereka jelas sedang berdiri di pihak Iblis dalam perlakuan mereka terhadap Tuhan. Oleh karena itu, Tuhan menyembunyikan wajah-Nya dari mereka, dan Roh Kudus meninggalkan mereka. Pernahkah engkau semua mengalami hal ini? Dahulu, ada seseorang yang menceritakan pengalamannya dalam hal ini, dengan berkata, “Ketika aku baru mulai percaya kepada Tuhan, aku sangat suka mempelajari Tuhan; aku mempelajari apa yang Dia katakan, penggunaan kata-kata-Nya, cara-Nya memperlakukan orang-orang, kepada siapa Dia bersikap baik, dan orang-orang seperti apa yang Dia sukai atau yang Dia benci. Akibat dari semua pembelajaran ini, hatiku menjadi gelap, aku tidak dapat merasakan Tuhan dalam doa-doaku, keadaan penuh kebebasan dan kelepasan di dalam hatiku lenyap, dan aku tidak lagi merasakan kedamaian atau sukacita. Rasanya seperti ada sebuah batu yang menekan hatiku.” Pernahkah engkau semua memiliki pengalaman seperti itu? (Ya.) Mereka yang selalu mempelajari Tuhan tidak akan memperoleh pencerahan atau penerangan dari Roh Kudus. Membaca firman Tuhan pun tidak memberikan terang apa pun. Antikristus mahir dalam mempelajari Tuhan, tetapi mereka sama sekali tidak menerima kebenaran. Di gereja, mereka sama sekali tidak memiliki hubungan antarpribadi yang normal, selalu memosisikan diri mereka di atas orang lain untuk menceramahi mereka. Mereka sering membanggakan pengetahuan mereka dan memandang rendah saudara-saudari biasa. Jika seorang antikristus berinteraksi denganmu dan mengetahui bahwa engkau tidak berpendidikan tinggi, dia tidak akan memedulikanmu. Sekalipun engkau memenuhi syarat untuk menjadi seorang pemimpin gereja atau pemimpin tim, dia tidak akan menggunakanmu. Orang-orang macam apa yang dia gunakan? Dia mencari orang-orang yang memiliki status sosial, kekuasaan, pengetahuan, dan karunia, yang dapat berbicara dengan fasih. Dia memusatkan perhatiannya kepada orang-orang semacam itu, dan bermaksud menggunakan mereka. Jika keputusan untuk memilih orang-orang dan menggunakan mereka berada di tangannya, dia hanya akan memilih orang-orang yang pandai berbicara, berpendidikan tinggi, berpengetahuan luas, dan memiliki status di tengah masyarakat. Sekalipun orang-orang semacam itu tidak mengejar kebenaran atau tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun, dia tetap menyukai mereka. Hal ini menunjukkan apa? Dia dan orang-orang itu termasuk kategori orang yang sama. Bagaimanapun juga, burung-burung yang sejenis berkumpul bersama. Ada antikristus yang memahami kata-kata dan doktrin tertentu dan kemudian memikirkan segala cara yang mereka bisa untuk berlatih berkhotbah. Sampai sejauh mana mereka berlatih? Sampai mereka mampu berbicara dengan jelas dan luas, berdiri di podium tanpa menggunakan catatan dan berbicara selama berjam-jam dalam sekali berkhotbah. Mereka mengira inilah yang dimaksud melakukan pekerjaan, inilah momen mereka yang paling mulia, saat mereka paling mampu memamerkan diri. Mereka memanfaatkan kesempatan seperti itu dan tidak pernah melepaskannya. Namun, mengenai topik-topik yang sering Tuhan persekutukan, hal-hal yang berkaitan dengan kemanusiaan yang normal, hati nurani dan nalar manusia, serta hal-hal yang paling erat kaitannya dengan kemanusiaan dalam kehidupan nyata manusia normal—meskipun hal-hal ini mungkin tampak seperti rincian kecil dan yang tidak penting bagi manusia, sebenarnya, hal-hal ini berkaitan erat dengan memasuki kenyataan kebenaran. Bagaimana antikristus memandang hal-hal ini? Mereka menghina dengan segenap hati mereka, mereka tidak menganggap serius firman ini, dan mengutuk hal-hal ini dalam hati mereka, merasa bahwa hal-hal ini tidak berarti. Seperti apa pun caramu mempersekutukan kenyataan kebenaran, seperti tentang menjadi orang jujur, orang yang setia, atau orang yang praktis dan realistis, serta bertanggung jawab, seperti apa pun caramu mempersekutukan hal-hal ini, sudut pandang mereka tetap tidak berubah. Mereka ingin menjadi orang yang mampu berbicara dengan fasih, yang kelihatannya memiliki banyak bakat dan kemampuan khusus, atau bahkan menjadi orang dengan kemampuan supernatural, seperti berkata-kata dalam bahasa lidah, mampu membaca dengan kecepatan yang luar biasa, memiliki daya ingat yang tajam, dan sebagainya. Jika mereka juga memiliki kemampuan-kemampuan ini, hati mereka akan dipenuhi dengan sukacita. Di lubuk hatinya, mereka mengejar dan menghargai hal-hal ini. Sebagai contoh, Aku baru saja selesai mengatakan sesuatu, dan setelah beberapa waktu, Aku lupa dengan perkataan tersebut. Ketika Aku bertanya kepada semua orang, tak seorang pun ingat dengan perkataan tersebut. Engkau dapat melihat bahwa daya ingat kita semua cukup mirip, bukan? (Ya.) Namun, ketika antikristus melihat hal ini, mereka berkata, “Daya ingatmu juga tidak bagus! Lihatlah si anu yang rohani itu; dia mampu membaca dengan cepat dan dia memiliki daya ingat yang tajam. Kau adalah kristus, berapa banyak kalimat yang dapat kaubaca dengan melihatnya secara sekilas?” Aku berkata, “Aku tidak memiliki kemampuan supernatural itu. Terkadang Aku tidak ingat sebuah kalimat setelah membacanya, dan Aku harus membacanya sekali lagi.” Mereka berkata, “Bukankah tuhan seharusnya mahakuasa?” Seperti inilah cara mereka mulai membentuk gagasan. Di lubuk hatinya, bagaimana mereka memandang Tuhan yang berinkarnasi? “Tuhan yang berinkarnasi hanyalah orang yang sangat biasa dan sepenuhnya normal. Daya ingatnya tidak bagus, fisiknya tidak begitu bagus; dia tidak tampak seperti tuhan dalam hal apa pun.” Oleh karena itu, ketika mereka mendengar seseorang berkhotbah tentang mengasihi Tuhan, mereka berpikir, “Jika si anu yang rohani itu atau si anu yang terkenal itu adalah tuhan, aku dapat menerima dan mengasihinya. Namun, jika kristus yang saat ini adalah tuhan, aku tidak dapat mengasihinya karena dia sama sekali tidak tampak seperti tuhan.” Di dalam hati mereka, untuk menjadi tuhan, orang harus tampak seperti tuhan; dia harus berbicara, bertindak, dan terlihat seperti tuhan, sehingga ketika orang-orang melihatnya, mereka tidak memiliki gagasan apa pun. Inilah yang mereka pikirkan. Mengapa? Mereka berpikir, “Pertama, kau tidak memiliki kemampuan supernatural. Kedua, kau tidak memiliki bakat khusus. Ketiga, kau tidak memiliki karunia seperti orang-orang di dunia yang mencapai hal-hal besar. Kau tidak luar biasa dalam hal apa pun, jadi mengapa aku harus mendengarkan apa yang kaukatakan? Mengapa aku harus menghormatimu? Mengapa aku harus tunduk kepadamu? Aku tidak bisa tunduk.” Masalah apakah ini? Watak macam apa ini? Sekalipun mereka tidak memahami kebenaran, mereka seharusnya tetap memiliki hati nurani dan nalar seorang manusia normal. Orang-orang memiliki gagasan, dan Tuhan tidak mengutuk mereka karena hal itu, tetapi ketika orang-orang menyimpan gagasan dan kemudian dengan sengaja menentang dan mengutuk Tuhan, itu dapat dengan mudah menyinggung watak Tuhan. Bahwa antikristus mampu dengan bebas mengutuk dan menentang Tuhan adalah disebabkan oleh natur jahat mereka. Setelah memperoleh pengetahuan, mereka memiliki imajinasi yang lebih kaya, lebih luas, dan lebih menyeluruh tentang Tuhan serta keagungan, esensi, otoritas, dan kemahakuasaan-Nya. Kemudian, mereka menggunakan imajinasi mereka untuk menyamai Tuhan yang dapat mereka lihat dan yang dengan-Nya mereka dapat berinteraksi. Dapatkah mereka menyamai-Nya? Mereka tidak akan pernah dapat menyamai-Nya. Makin mereka mempelajari Tuhan, makin mereka menyangkal Tuhan di dalam hati mereka, dan makin mereka mampu mengutuk dan menentang Tuhan; ini tidak dapat dihindari.

Dari apa yang telah engkau semua lihat dalam Alkitab dan semua firman Tuhan saat ini, apakah Tuhan menganjurkan karunia, pengajaran, dan pengetahuan? (Tidak.) Sebaliknya, Tuhan menelaah pengetahuan dan pengajaran manusia. Bagaimana Tuhan mendefinisikan karunia? Bagaimana Dia mendefinisikan kemampuan supernatural dan bakat khusus? Engkau semua harus memahami bahwa karunia, kemampuan supernatural, dan bakat khusus sama sekali tidak merepresentasikan hidup. Apa artinya itu tidak merepresentasikan hidup? Itu berarti bahwa hal-hal ini bukanlah hasil dari orang-orang memperoleh kebenaran. Berasal dari manakah sebenarnya hal-hal ini? Apakah berasal dari Tuhan? Tidak, Tuhan tidak memberikan pengetahuan atau pengajaran kepada manusia, dan Dia tentu saja tidak memberikan lebih banyak karunia kepada manusia agar mereka dapat mengejar kebenaran. Tuhan tidak bertindak dengan cara seperti ini. Engkau semua mengerti sekarang setelah Aku mengatakannya seperti ini, bukan? Jadi, di mana kejahatan antikristus diwujudkan? Bagaimana mereka memandang karunia, pengajaran, dan pengetahuan? Mereka menghargai, mengikuti, dan bahkan menginginkan hal-hal ini, khususnya karunia dan kemampuan supernatural. Jika engkau berkata kepada seorang antikristus, “Jika kau memiliki kemampuan supernatural, kau akan menarik roh-roh jahat,” mereka akan berkata, “Aku tidak takut!” Engkau akan menjawab, “Jadi tidak akan ada harapan bagimu untuk diselamatkan di masa depan, kau akan dilemparkan ke dalam neraka tingkat kedelapan belas, ke lautan api dan belerang,” dan mereka akan tetap berkata, “Aku tidak takut!” Jika engkau meminta mereka berbicara dalam sepuluh bahasa lidah yang berbeda dan memamerkannya agar orang lain mengagumi mereka, mereka akan setuju dan bersedia. Tuhan berfirman dengan sangat biasa dan bekerja dengan begitu nyata di dalam kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak menerima metode, bentuk, dan isi dari pekerjaan ini—mereka menghinanya. Bagaimana seharusnya orang-orang memahami hal-hal ini? Sebagai contoh, ada orang-orang yang mampu berbicara dalam berbagai bahasa lidah. Dapatkah engkau menerima fakta ini? Menurutmu, apakah itu normal atau aneh? (Aneh.) Jadi, dalam jangkauan rasional kemanusiaan yang normal, ini tidak dapat diterima. Seseorang yang mengingat segalanya, seperti warna, bentuk, wajah, dan nama, serta mampu mengingat ratusan halaman dari sebuah buku setelah membacanya, menceritakannya kembali dari awal hingga akhir—setelah berinteraksi dengan orang-orang semacam itu, bukankah engkau akan merasa seperti menemukan sesuatu yang tidak wajar? (Ya.) Namun, antikristus menyukai hal-hal ini. Katakan kepada-Ku, ketika engkau berinteraksi dengan mereka yang berada dalam dunia keagamaan, yang disebut penginjil, pengkhotbah, dan pendeta, yang secara kolektif dikenal sebagai orang-orang Farisi, apakah engkau merasa bahwa orang-orang ini adalah yang hatimu butuhkan, atau apakah Tuhan yang nyata adalah yang hatimu butuhkan? (Berinteraksi dengan Tuhan adalah yang hati kami butuhkan.) Tuhan yang normal dan nyata itu lebih dekat dengan kebutuhan hatimu, bukan? Jadi, katakan kepada-Ku bagaimana perasaanmu ketika engkau berinteraksi dengan orang-orang Farisi, apa pro dan kontranya, dan apakah itu memberikan manfaat apa pun. (Jika aku berinteraksi dengan orang-orang Farisi, itu terasa palsu dan jauh. Hal-hal yang mereka bahas sangat kosong dan palsu; mendengarkannya terlalu banyak membuat mual, dan aku tidak ingin lagi berinteraksi dengan mereka.) Apakah sudut pandang yang orang-orang Farisi ungkapkan benar ataukah tidak masuk akal? (Tidak masuk akal.) Natur dari sudut pandang mereka tidak masuk akal. Selain itu, apakah hal-hal yang mereka katakan sebagian besar nyata atau kosong? (Kosong.) Apakah kebanyakan orang tidak suka atau senang mendengar hal-hal yang tidak masuk akal dan kosong, serta hal-hal yang penuh imajinasi dan gagasan, yang mereka katakan? (Kebanyakan orang tidak suka mendengar hal-hal ini.) Kebanyakan orang tidak menyukai hal-hal itu dan tidak bersedia untuk mendengarkannya. Setelah mendengar sudut pandang dan perkataan mereka, dan mengamati watak serta perilaku mereka yang palsu dan munafik, apa yang kaurasakan dalam hatimu? Apakah engkau bersedia untuk mendengar lebih banyak? Apakah engkau bersedia untuk lebih dekat dengan mereka, berinteraksi secara mendalam dengan mereka, dan lebih mengenal mereka? (Tidak.) Engkau tidak bersedia untuk berinteraksi dengan mereka. Masalah utamanya adalah perkataan mereka terlalu kosong, penuh dengan teori dan slogan; setelah mendengarkan dalam waktu yang lama, engkau tetap merasa tidak mengerti tentang apa yang mereka katakan. Selain itu, watak mereka palsu dan bermuka dua; mereka berpura-pura bersikap rendah hati, sabar, dan penuh kasih, berpura-pura memiliki gaya orang-orang percaya yang berpengalaman, orang yang sangat “saleh”. Ketika engkau akhirnya melihat diri mereka yang sebenarnya, engkau merasa jijik. Engkau semua belum banyak berinteraksi secara mendalam dengan-Ku; bagaimana pendapatmu tentang khotbah yang Kusampaikan? Apakah ada bedanya antara khotbah-Ku dengan apa yang dibahas oleh orang-orang Farisi? (Ya.) Apa bedanya? (Khotbah Tuhan itu nyata.) Itulah poin dasarnya. Selain itu, apa yang Kubahas berkaitan dengan penerapanmu, pengalamanmu, dan berbagai aspek masalah yang engkau semua hadapi selama proses pelaksanaan tugasmu dan dalam kehidupan nyata. Semua itu nyata dan tidak samar. Selain itu, apakah setiap kebenaran yang Kubahas atau sudut pandang yang Kumiliki tentang berbagai hal nyata atau kosong? (Nyata.) Mengapa kaukatakan itu nyata? Karena itu tidak terpisah dari kehidupan nyata, itu bukan tentang membicarakan teori-teori kosong yang melampaui kehidupan nyata. Semua itu ada kaitannya dengan kemampuan orang untuk membedakan, dengan pemahaman dan penerapan orang dalam kehidupan nyata, dan dengan keadaan yang muncul dalam diri mereka ketika menghadapi berbagai masalah saat melaksanakan tugas mereka. Singkatnya, itu mencakup topik-topik yang ada kaitannya dengan bagaimana orang menerapkan iman mereka kepada Tuhan, kehidupan mereka dalam kepercayaan kepada Tuhan, dan berbagai keadaan mereka saat melaksanakan tugas mereka. Kita tidak mengeluarkan Alkitab untuk menguraikan kitab Kejadian atau Yesaya dengan hampa, kita juga tidak membahas kitab Wahyu dengan hampa. Aku paling tidak suka membaca kitab Wahyu dan tidak ingin membahasnya. Untuk apa membahasnya? Jika Aku memberitahumu tentang malapetaka mana yang telah digenapi, apa hubungannya itu denganmu? Itu adalah pekerjaan Tuhan. Sekalipun pekerjaan Tuhan digenapi, bagaimana itu akan memengaruhimu? Bukankah engkau akan tetap menjadi dirimu sendiri? Jika Aku memberitahumu tentang malapetaka mana yang telah digenapi, apakah engkau kemudian mampu menyingkirkan watak rusakmu? Apakah akan seajaib itu? Tidak. Oleh karena itu, ketika orang-orang mengikuti sampai akhir, mereka masing-masing akan dipisahkan menurut jenis mereka. Mereka yang mampu menerima kebenaran, menikmati pembacaan firman Tuhan, dan mampu menerapkan kebenaran akan tetap teguh. Mereka yang tidak mau membaca firman Tuhan atau tidak mau mendengarkan khotbah, yang selalu menolak untuk menerima kebenaran dan tidak bersedia melaksanakan tugas mereka, pada akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan. Meskipun mereka menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah, mereka tidak pernah menerapkan kebenaran, mereka tetap tidak berubah, dan muak mendengarkan khotbah. Mereka tidak mau mendengarkannya. Dengan demikian, sekalipun mereka melaksanakan tugas mereka, itu dilakukan dengan sikap asal-asalan, tidak pernah berubah. Orang-orang ini hanyalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan sering bergaul dan hidup bersama dengan pengikut yang bukan orang percaya, bagaimana perasaan mereka? Mereka bukan saja tidak akan mendapatkan manfaat atau terdidik kerohaniannya, tetapi di lubuk hatinya, mereka juga akan merasa makin jijik terhadap mereka. Katakanlah engkau berinteraksi dengan orang-orang Farisi dan mendengar mereka berbicara, dan engkau mendapati bahwa mereka berbicara dengan jelas dan logis, bahwa mereka menjelaskan berbagai aturan dan peraturan dengan cara yang dapat dimengerti, dan bahwa perkataan mereka kedengarannya mengandung teori-teori yang mendalam, tetapi setelah dianalisis dengan saksama, tak satu pun dari teori-teori tersebut adalah kenyataan kebenaran, dan semuanya itu hanyalah teori yang kosong. Sebagai contoh, mereka membahas teori Tritunggal, teologi, teori tentang Tuhan, seperti apa Tuhan yang di surga bersama para malaikat, situasi dengan inkarnasi Tuhan dan Tuhan Yesus. Bagaimana perasaanmu setelah mendengar semua pembahasan ini? Hasilnya akan sama seperti mendengarkan kisah yang bersifat mitologi. Jadi, mengapa antikristus suka mendengarkan dan membahas hal-hal ini, dan mengapa mereka bersedia terlibat dengan orang-orang semacam itu? Bukankah ini adalah kejahatan mereka? (Ya.) Apa yang dapat diamati dari kejahatan mereka? Di lubuk hatinya, mereka memiliki kebutuhan tertentu, yang mengarahkan mereka untuk memuja pengetahuan dan pengajaran ini, serta memuja hal-hal yang orang-orang Farisi miliki ini. Jadi, apa kebutuhan mereka? (Untuk dihormati oleh orang lain.) Mereka tidak hanya membutuhkan orang lain untuk menghormati mereka, tetapi di lubuk hatinya, mereka selalu ingin menjadi manusia super, menjadi orang-orang yang unggul atau selebritas yang berpengetahuan luas. Mereka sama sekali tidak ingin menjadi orang biasa. Apa yang tersirat dari keinginan mereka untuk menjadi manusia super? Dalam bahasa sehari-hari, itu berarti mereka tidak hidup di dalam kenyataan. Sebagai contoh, kebanyakan orang paling-paling hanya berharap, “Seandainya aku bisa terbang tinggi di langit dengan menaiki pesawat terbang.” Mereka mungkin memiliki keinginan seperti itu, bukan? Namun, apa keinginan antikristus? “Suatu hari nanti, aku ingin menumbuhkan sayap dan terbang ke tempat yang jauh!” Mereka memiliki cita-cita seperti itu. Apakah engkau memilikinya? (Tidak.) Mengapa engkau tidak memilikinya? Karena itu tidak realistis. Sekalipun engkau memiliki dua sayap yang besar, dapatkah engkau terbang? Engkau bukan makhluk yang seperti itu, bukan? (Ya.) Orang-orang seperti antikristus selalu mengandalkan imajinasi mereka, selalu mengejar keinginan mereka. Dapatkah mereka diselamatkan? (Tidak.) Mereka bukanlah jenis orang yang Tuhan selamatkan. Tuhan menyelamatkan mereka yang mencintai kebenaran, yang berfokus pada kenyataan, dan mengejar kebenaran dengan praktis dan realistis. Mereka yang selalu ingin menjadi manusia super atau orang-orang yang unggul adalah orang-orang yang sakit jiwa, mereka bukanlah orang-orang yang normal, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka.

Ketika antikristus berinteraksi dengan Tuhan yang berinkarnasi, mereka cenderung mengajukan pertanyaan-pertanyaan aneh. Bahwa mereka sampai bisa mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti itu merepresentasikan kebutuhan mereka yang terdalam dan apa yang mereka puja di dalam hati mereka. Awalnya, ketika bersaksi tentang Tuhan yang berinkarnasi, ada orang-orang yang selalu bertanya, “Apakah tuhan membaca Alkitab di rumah? Aku bukan bertanya untuk diriku sendiri, sebenarnya aku tidak ingin tahu tentang hal ini; aku hanya bertanya mewakili saudara-saudari. Banyak dari antara mereka juga memiliki pemikiran seperti ini. Di dalam hatinya, mereka merenungkan bahwa jika tuhan memang sering membaca Alkitab, maka mampu membahas Alkitab dan mengungkapkan kebenaran adalah hal yang sangat normal. Namun, jika tuhan tidak membaca Alkitab dan tetap mampu menjelaskan Alkitab, itu tentunya adalah mukjizat, dan dia tentunya benar-benar adalah tuhan!” Tentu saja, mereka tidak mengatakannya persis seperti ini; mereka langsung bertanya, “Apakah tuhan membaca Alkitab di rumah?” Bagaimana menurutmu? Haruskah Aku membacanya atau tidak? Apakah engkau semua membacanya? Jika engkau semua tidak pernah percaya kepada Yesus, tentunya sangat normal jika engkau tidak membacanya. Apakah orang-orang yang telah percaya membacanya? (Ya.) Mereka yang telah percaya pasti membacanya. Aku memulai dengan percaya kepada Yesus, jadi bagaimana mungkin Aku tidak membaca Alkitab? Bagaimana jika Aku tidak membacanya? (Itu juga normal.) Membaca Alkitab adalah hal yang normal, tidak membacanya pun tentu saja normal. Apakah membaca atau tidak membacanya dapat menentukan sesuatu? Jika Aku tidak berada di posisi ini, adakah orang yang akan peduli apakah Aku telah membaca Alkitab atau tidak? (Tidak.) Tak seorang pun akan bertanya tentang apa yang telah Kubaca. Karena berada di posisi khusus inilah, maka ada orang-orang yang mempelajari hal ini. Mereka selalu menyelidikinya, dengan bertanya, “Apakah dia membaca Alkitab ketika dia masih muda?” Apa sebenarnya yang ingin mereka ketahui? Ada dua penjelasan yang mungkin, tergantung pada apakah Aku telah membacanya atau tidak. Jika Aku telah membacanya, mereka merasa bahwa mampu menjelaskan Alkitab bukanlah hal yang besar. Namun, jika Aku belum membaca Alkitab dan tetap mampu menjelaskannya, itu agak seperti tuhan. Inilah hasil yang mereka inginkan. Mereka ingin mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini; mereka berpikir, “Jika kau belum membaca Alkitab dan tetap mampu membahasnya di usia yang begitu muda, maka itu layak diselidiki. Ini adalah tuhan!” Itulah sudut pandang mereka, dan mereka mempelajari Tuhan dengan cara seperti ini. Sekarang, perhatikan orang-orang Farisi yang sangat mengenal Kitab Suci. Apakah mereka benar-benar memahami firman dalam Kitab Suci? Apakah mereka menemukan kebenaran dari dalam Kitab Suci? (Tidak.) Lalu, apakah orang yang bertanya kepada-Ku apakah Aku telah membaca Alkitab berpikir tentang hal ini? Jika mereka telah memikirkannya, mereka tidak akan terus-menerus menyelidiki masalah ini, mereka tidak akan melakukan sesuatu yang begitu bodoh. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran atau tidak memiliki pemahaman rohani, dan tidak mampu menyelami esensi dan identitas Tuhan menggunakan metode seperti itu untuk menyelesaikan masalah ini pada akhirnya. Dapatkah metode ini menyelesaikan masalah tersebut? Tidak. Itu hanya dapat menyelesaikan masalah sedikit keingintahuan mereka. Sebenarnya, Aku juga membaca Alkitab. Siapa di antara orang-orang percaya yang tidak membaca Alkitab? Aku melakukan pembacaan Alkitab secara dasar. Setidaknya, Aku membaca Empat kitab Injil di dalam Perjanjian Baru, membaca sekilas Kitab Wahyu dan Kitab Kejadian, dan membaca Kitab Yesaya. Menurut engkau semua, apakah kitab favorit-Ku? (Kitab Ayub.) Tepat sekali. Kisah dalam Kitab Ayub lengkap dan spesifik, kata-katanya mudah dipahami, dan selain itu, kisah ini berharga dan dapat membantu serta mendidik kerohanian orang-orang zaman sekarang. Fakta-fakta kini telah menunjukkan bahwa kisah Ayub memang berdampak sangat besar bagi generasi-generasi selanjutnya. Mereka telah memahami banyak kebenaran melalui Ayub—dari sikapnya terhadap Tuhan, serta sikap dan definisi Tuhan tentang dirinya, mereka telah memahami maksud Tuhan dan jalan seperti apa yang harus mereka tempuh setelah percaya kepada Tuhan. Aku menggunakan Kitab Ayub sebagai konteks untuk mempersekutukan sesuatu tentang cara untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta jalan untuk tunduk kepada Tuhan—kisah ini benar-benar berharga. Kitab Ayub adalah sesuatu yang harus orang baca di waktu luang mereka. Ada orang-orang yang, ketika mereka melihat Tuhan menjadi daging serta melihat kenyataan dan kenormalan Tuhan, mungkin tidak sepenuhnya mampu memahami apakah Dia benar-benar Tuhan atau apa yang akan terjadi di masa depan. Namun, setelah memahami beberapa kebenaran, mereka melepaskan pertanyaan-pertanyaan ini. Mereka tidak lagi meneliti atau memedulikan hal-hal ini dan berfokus untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, menempuh jalan yang seharusnya mereka tempuh dengan semestinya, dan melakukan pekerjaan yang seharusnya mereka lakukan dengan baik. Namun, bagi sebagian orang, mereka tidak akan pernah melepaskan hal ini; mereka bersikeras mempelajarinya. Menurutmu, haruskah Aku mengurusi masalah ini? Haruskah Aku menaruh perhatian pada hal ini? Tidak perlu memperhatikan masalah ini. Mereka yang menerima kebenaran, dengan sendirinya tidak akan lagi meneliti hal ini, sedangkan mereka yang tidak menerima kebenaran terus menelitinya. Apa yang ditunjukkan oleh penelitian ini? Penelitian ini adalah bentuk penentangan. Di dalam firman Tuhan, ada sebuah kalimat. Apa akibat dari penentangan? (Maut.) Penentangan mendatangkan maut.

Meskipun telah menerima tahap pekerjaan ini, beberapa antikristus sering kali sangat menaruh perhatian pada apakah firman yang diucapkan dan pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi memiliki unsur supernatural, apakah ada unsur-unsur yang berada di luar jangkauan kemanusiaan yang normal, dan apakah ada unsur-unsur yang dapat digunakan untuk membuktikan identitas-Nya sebagai Tuhan. Mereka sering meneliti hal-hal ini, tanpa lelah mempelajari cara-Ku berbicara, sikap dan sorot mata-Ku saat Aku berbicara, serta prinsip-prinsip yang mendasari tindakan-Ku. Apa yang mereka gunakan untuk penelitian ini? Mereka mengukur dan mempelajarinya berdasarkan citra atau standar orang-orang terkemuka dan tokoh besar yang telah mereka kenal. Beberapa orang bahkan bertanya, “Karena kau adalah tuhan yang berinkarnasi, identitas dan esensimu tentunya berbeda dari orang-orang biasa. Jadi, keahlian apa yang kaumiliki? Kualitas khusus apa yang kaumiliki yang cukup untuk membuat kami mengikuti dan menaatimu, serta membuat kami menerimamu sebagai tuhan kami?” Pertanyaan ini benar-benar sulit Kujawab. Sejujurnya, Aku tidak ahli dalam hal apa pun. Aku tidak memiliki mata yang dapat melihat ke segala arah ataupun telinga yang dapat mendengar dari segala sisi. Dalam hal membaca teks, Aku tidak mampu membaca sepuluh baris kalimat dalam sekilas pandang, dan beberapa saat setelah membaca, Aku sudah lupa apa yang telah Kubaca. Aku tahu sedikit tentang musik, tetapi Aku tidak dapat membaca partitur. Jika orang lain menyanyikan sebuah lagu beberapa kali, Aku dapat ikut bernyanyi, tetapi apakah itu termasuk ahli dalam bernyanyi? Apakah Aku memiliki bakat-bakat khusus, seperti fasih berbahasa Inggris atau berbicara dalam bahasa roh? Aku tidak mampu melakukan semua hal tersebut. Jadi, keahlian apa yang Kumiliki? Aku tahu sedikit tentang musik, seni rupa murni, tari, sastra, film, dan desain. Aku memiliki pemahaman yang dangkal tentang bidang-bidang tersebut. Ketika mendiskusikan teori-teori dengan para ahli, bagi-Ku semua itu hanyalah jargon, tetapi Aku mampu memahaminya ketika Aku melihatnya. Contohnya, dalam desain arsitektur, jika itu melibatkan data profesional dan teknis, Aku tidak memahaminya. Namun, jika itu tentang nada warna dan harmoni gaya, Aku tahu sedikit dan memiliki beberapa wawasan. Namun, apakah Aku dapat belajar untuk menjadi seorang ahli atau seorang yang berbakat di bidang ini, sulit untuk dikatakan karena Aku belum pernah mempelajarinya. Mengenai apa yang saat ini dapat diakses orang, seperti musik, sastra, tari, dan film, hal-hal dalam lingkup pekerjaan profesional gereja kita, mempelajarinya sedikit dapat memberi-Ku pemahaman dasar. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Sekarang aku tahu latar belakangmu; kau hanya memiliki pemahaman dasar.” Aku tidak berbohong; memang, Aku hanya memiliki pemahaman dasar. Namun, ada satu hal yang engkau semua mungkin tidak pahami, dan itu mungkin adalah keahlian-Ku. Keahlian apakah itu? Aku mengetahui profesi apa yang terkait dengan bidang tertentu, bagaimana seni tertentu diekspresikan, dan ruang lingkup serta prinsip-prinsip apa yang ada di dalamnya. Setelah menguasai semua ini, Aku tahu bagaimana cara menerapkan hal-hal yang berguna ini pada pekerjaan gereja, membuatnya berguna bagi pekerjaan penginjilan dan mencapai efektivitas dalam menyebarluaskan Injil Tuhan pada akhir zaman. Apakah ini sebuah keahlian? (Ya.) Sehubungan dengan apa yang paling kurang dimiliki oleh manusia sekarang ini, jika orang mampu menggunakan metode yang benar dan kemudian menyampaikan kebenaran yang relevan, memungkinkan orang untuk melihat dan menerimanya, inilah yang paling efektif. Jika engkau memiliki metode yang dapat diterima orang-orang dan dapat dengan jelas menyampaikan kebenaran dan menjelaskan tentang pekerjaan Tuhan, semuanya dengan cara yang dapat diterima dan dapat dicapai oleh pemikiran manusia normal, ini sangat bermanfaat bagi orang-orang. Jika kita menggunakan pengetahuan dangkal yang kita miliki dan menerapkan semua hal yang berguna ini, maka memiliki keahlian seperti ini saja sudah cukup. Aku unggul dalam satu hal, tahukah engkau semua apa itu? (Tuhan unggul dalam mempersekutukan kebenaran.) Apakah mempersekutukan kebenaran termasuk sebuah keahlian? Bukankah itu sebuah keterampilan? Jadi, keahlian apa yang Kumiliki? Aku unggul dalam menemukan esensi rusak di dalam diri engkau semua. Katakan kepada-Ku, jika Aku tidak ahli dalam hal ini, bagaimana Aku bisa bekerja setiap kali masalah muncul dalam dirimu dan Aku tidak tahu watak rusak atau esensi natur apa yang kauperlihatkan? Itu tentunya tidak mungkin. Apakah dapat dikatakan bahwa menemukan esensi rusak dirimu adalah keahlian-Ku yang terbaik? (Ya.) Itu tentunya adalah keahlian-Ku yang terbaik. Aku paling ahli dalam mengenali watak rusak orang-orang dan esensi natur mereka. Aku unggul dalam mengidentifikasi jalan yang orang tempuh dan sikap mereka terhadap Tuhan berdasarkan esensi natur mereka. Kemudian melalui perwujudan, perilaku, dan esensi mereka, Aku mempersekutukan kebenaran kepada mereka, membahas masalah-masalah tertentu dan membantu mereka untuk menyelesaikan masalah mereka dan keluar dari masalah-masalah tersebut. Sebenarnya, ini bukanlah suatu keahlian; ini adalah pelayanan-Ku, ini adalah pekerjaan yang termasuk dalam lingkup tanggung jawab-Ku. Apakah engkau semua ahli dalam hal ini? (Tidak.) Jadi, engkau semua ahli dalam hal apa? (Memperlihatkan kerusakan.) Tidaklah akurat mengatakan bahwa engkau semua ahli dalam memperlihatkan kerusakan. Engkau semua ahli dalam hal tidak tergerak oleh kebenaran setelah engkau mendengarnya, menganggapnya enteng, dan ahli dalam bertindak dengan cara yang asal-asalan saat melaksanakan tugasmu, dengan tidak menganggapnya serius. Bukankah benar demikian? (Ya.) Kuberitahukan hal-hal ini kepada engkau semua secara terbuka; dapatkah orang-orang Farisi dan antikristus berbicara kepada engkau semua dengan cara seperti ini? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak berbicara dengan cara seperti ini. Mengapa tidak? Mereka menganggap ini adalah hal yang memalukan, kurang dalam kemanusiaan, masalah privasi dan latar belakang orang. Mereka berkata, “Bagaimana mungkin aku memberi tahu orang lain tentang latar belakangku? Jika itu terjadi, bukankah aku akan kehilangan muka, martabat, dan status? Lalu bagaimana caraku harus berperilaku?” Menurut mereka, lebih baik mereka berhenti hidup! Jadi, setelah memberitahukan keadaan-Ku secara terbuka kepadamu, apakah itu memengaruhi imanmu kepada Tuhan? (Tidak.) Sekalipun engkau semua memiliki ide-ide tertentu tentang hal ini, Aku tidak takut. Mengapa Aku tidak takut? Memiliki beberapa ide adalah hal yang normal; itu bersifat sementara. Terkadang, orang mungkin mengalami ilusi yang dihasilkan oleh apa yang mereka lihat dan apa yang mereka dengar. Selalu ada kemungkinan adanya pemahaman sementara yang menyimpang atau kesalahpahaman sesaat. Apakah itu berarti orang akan berkemas untuk pergi karena hal ini atau menjadi negatif dan lemah? Sebaliknya, jika engkau benar-benar adalah orang yang mengejar kebenaran, mungkinkah engkau akan menyangkal Tuhan atau meninggalkan Tuhan hanya karena gagasan yang sesaat? Tidak, kau tidak akan bisa pergi. Orang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran akan mampu memperlakukan dan memahami hal-hal ini dengan benar, mereka tanpa sadar dapat menerima fakta-fakta ini secara normal, dan secara bertahap mengubahnya menjadi pengenalan yang benar akan Tuhan, sebuah pengenalan yang objektif dan akurat—ini adalah pemahaman yang sejati akan kebenaran. Suatu hari, seseorang mungkin berkata, “Tuhan yang berinkarnasi sangat menyedihkan; dia tidak mampu melakukan apa pun selain mengungkapkan kebenaran.” Nada bicara macam apa ini? Ini adalah nada bicara seorang antikristus. Apakah engkau semua setuju dengannya? (Aku tidak setuju.) Mengapa engkau semua tidak setuju? (Yang dia katakan tidak sesuai fakta.) Yang dia katakan sesuai fakta. Tuhan yang berinkarnasi, selain mampu mengungkapkan kebenaran dalam perkataan-Nya, Dia tidak tahu bagaimana melakukan hal lainnya; Dia tidak memiliki satu pun keahlian khusus. Apakah ini menyedihkan? Apakah engkau semua berpikir demikian? (Tidak.) Jadi, bagaimana menurutmu? Ada orang-orang yang berkata, “Justru karena Tuhan itu biasa dan normal, melakukan pekerjaan nyata, maka kami sebagai manusia yang rusak memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Jika tidak, kami semua akan berakhir di neraka. Kami sedang mendapatkan keuntungan yang besar sekarang, jadi mari menikmatinya secara diam-diam!” Apakah engkau semua memiliki perasaan ini? (Ya.) Namun, beberapa orang berbeda. Mereka merasa bahwa “Tuhan hanya berfirman; tidak ada yang supernatural tentang dirinya. Apa yang akan kuperoleh? Aku memiliki gagasan dan ide-ideku sendiri tentang tuhan, dan aku menghakimi tuhan di belakangnya, tetapi tuhan tidak mendisiplinkanku. Aku tidak pernah menderita atau dihukum.” Lambat laun, kelancangan mereka bertambah, dan mereka berani mengatakan apa pun. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau harus mengenal tuhan yang berinkarnasi dengan cara berikut: ketika dia berbicara, bekerja, dan mengungkapkan kebenaran, roh tuhanlah yang sedang bekerja di dalam, dan daging hanyalah cangkang, sebuah alat. Esensi yang sebenarnya adalah roh tuhan; roh tuhanlah yang sedang berbicara. Jika bukan karena roh tuhan, dapatkah daging mengucapkan firman tersebut?” Perkataan ini terdengar benar ketika engkau mendengarkannya, tetapi maksud apakah yang terdapat dalam perkataan ini? (Penghujatan.) Benar, perkataan itu adalah penghujatan—betapa kejamnya watak mereka! Apa yang berusaha mereka katakan? “Kau adalah orang yang biasa-biasa saja. Kau tidak memiliki penampilan yang mulia, penampilanmu tidak begitu mengesankan. Ucapanmu tidak mengesankan atau mendalam secara teoretis. Kau harus memikirkannya sebelum mengatakan apa pun. Bagaimana kau bisa menjadi tuhan yang berinkarnasi? Mengapa kau begitu diberkati dan beruntung? Mengapa bukan aku yang menjadi tuhan yang berinkarnasi?” Pada akhirnya, mereka berkata, “Semua itu adalah roh tuhan yang bekerja dan berbicara; daging hanyalah saluran dari roh, itu adalah alat.” Mengatakan hal ini membuat mereka merasa tenang. Itu adalah iri hati, yang membawa pada kebencian. Maksud mereka sebenarnya adalah, “Bagaimana kau bisa menjadi tuhan yang berinkarnasi? Mengapa kau begitu beruntung? Bagaimana caramu mendapatkan keuntungan ini? Mengapa aku tidak mendapatkannya? Menurutku, kau tidak lebih baik daripadaku. Kau kurang fasih berbicara, kau tidak berpendidikan tinggi, kau tidak serupawan aku, dan kau tidak setinggi aku. Bagaimana bisa kau lebih baik daripadaku? Mengapa bisa kau menjadi tuhan yang berinkarnasi? Mengapa bukan aku? Jika kau adalah tuhan yang berinkarnasi, maka ada banyak orang yang juga bisa menjadi seperti itu. Aku juga harus berjuang untuk menjadi seperti itu. Semua orang berkata kau adalah tuhan; tidak ada yang bisa kulakukan tentang hal itu, tetapi aku akan tetap menghakimimu seperti ini. Berbicara seperti ini meredakan kebencianku!” Bukankah ini kejam? (Ya.) Mereka berani mengatakan apa pun untuk bersaing mengejar kedudukan. Bukankah ini mencari mati? Jika engkau tidak mau menerima bahwa Dia adalah Tuhan, siapa yang sedang memaksamu? Apakah Aku memaksamu? Aku tidak memaksamu, bukan? Pertama, Aku tidak memohon kepadamu untuk menerima. Kedua, Aku tidak menggunakan cara-cara yang ekstrem untuk memaksamu menerima. Ketiga, Roh Tuhan tidak ikut campur dengan mengatakan kepadamu bahwa engkau harus menerima, karena jika tidak, engkau akan dihukum. Apakah Tuhan pernah melakukan hal ini? Tidak. Engkau berhak untuk memilih dengan bebas; engkau boleh memilih untuk tidak menerima. Jadi, jika engkau tidak mau menerima, mengapa akhirnya engkau tetap menerima? Bukankah engkau hanya mencari berkat? Mereka menginginkan berkat tetapi tidak mau menerima atau menaati, atau mereka masih merasa enggan. Jadi, apa yang mereka lakukan? Mereka mengucapkan perkataan kejam seperti itu. Pernahkah engkau semua mendengar perkataan seperti ini sebelumnya? Aku telah mendengarnya lebih dari sekali atau dua kali di antara orang-orang. Ada orang-orang yang berpikir, “Kami mulai percaya kepada tuhan bersama-sama denganmu. Pada waktu itu, kau masih muda, sering menuliskan firman tuhan. Kemudian, kau mulai berkhotbah. Kau hanya orang biasa; kami tahu tentang latar belakangmu.” Latar belakang seperti apa yang Kumiliki? Aku hanyalah orang biasa; itulah yang sebenarnya tentang diri-Ku. Hanya karena Aku biasa dan normal, serta dapat memiliki begitu banyak orang yang mengikuti-Ku hari ini, bukankah itu sebabnya engkau tidak mau percaya? Jika engkau tidak mau, maka jangan percaya. Ini adalah pekerjaan Tuhan; Aku tidak dapat mengelak dari tanggung jawab-Ku, Aku tidak punya alasan, dan Aku belum pernah melakukan apa pun yang menyakitkan atau merugikan. Jadi, mengapa engkau memperlakukan-Ku dengan sudut pandang ini? Jika engkau tidak mau, maka jangan percaya. Percayalah siapa pun yang mau kaupercayai; jangan mengikuti-Ku. Aku tidak pernah memaksamu. Mengapa engkau mengikuti-Ku? Ada orang-orang yang bahkan datang ke rumah-Ku untuk menyelidiki. Apa yang mereka selidiki? Mereka bertanya kepada-Ku, “Apakah kau pulang ke rumahmu? Bagaimana keadaan ekonomimu di rumahmu saat ini? Apa pekerjaan anggota keluargamu? Di manakah mereka? Bagaimana kehidupan mereka?” Ada orang-orang yang bahkan memeriksa selimut berlapis kapas atau selimut biasa di rumah-Ku. Orang-orang ini sama sekali tidak mau percaya kepada Tuhan! Mengapa mereka tidak mau? Karena mereka berpikir, “Tuhan seharusnya tidak seperti ini. Tuhan seharusnya tidak sedemikian kecil, sedemikian normal dan nyata, sedemikian umum dan biasa. Dia terlalu umum, begitu umum sampai-sampai kami tidak dapat mengenalinya sebagai tuhan.” Dapatkah matamu yang tidak memiliki pemahaman rohani mengenali Tuhan? Sekalipun Tuhan turun dari surga untuk memberitahumu hal ini, engkau tetap tidak dapat mengenali-Nya. Apakah engkau layak melihat rupa sejati Tuhan? Sekalipun Tuhan dengan jelas memberitahumu bahwa Dia adalah Tuhan, engkau tidak akan menerimanya. Dapatkah engkau mengenali-Nya? Orang macam apa mereka ini? Apa natur mereka? (Jahat.) Orang-orang ini benar-benar “memperluas wawasan-Ku”.

Sejak melakukan pekerjaan Tuhan, saat Aku melaksanakan pekerjaan-Ku dengan identitas dan kedudukan ini, Aku telah mulai berinteraksi dengan orang-orang tertentu. Dihadapkan dengan berbagai macam “orang yang berbakat” ini, Aku telah mengamati bahwa ada dua kata yang tidak dapat dipisahkan dari watak rusak manusia: “jahat” dan “keji”—kedua kata ini merangkum semuanya. Mengapa mereka mempelajari-Ku setiap hari? Mengapa mereka tidak mau mengakui identitas-Ku? Bukankah itu karena Aku adalah orang yang sangat biasa dan normal? Seandainya Aku berada dalam wujud tubuh roh, akankah mereka berani? Mereka tidak akan berani mempelajari-Ku dengan cara seperti ini. Jika Aku memiliki status sosial tertentu, ditambah dengan memiliki kemampuan khusus, citra dan penampilan orang yang hebat, dan watak yang agak jahat, sewenang-wenang, dan kejam, apakah orang-orang ini berani datang ke rumah-Ku untuk menyelidiki dan mempelajari-Ku? Mereka pasti tidak akan berani; mereka akan menghindari-Ku, mereka akan bersembunyi ketika mereka melihat-Ku datang, dan mereka pasti tidak akan berani mempelajari-Ku, bukan? Lalu mengapa mereka sampai bisa mempelajari-Ku dengan cara seperti ini? Mereka melihat-Ku sebagai sasaran empuk. Apa yang dimaksud dengan menjadi sasaran empuk? Itu berarti Aku terlalu biasa. Apa yang dimaksud dengan “biasa”? “Kau hanyalah seorang manusia; bagaimana mungkin kau menjadi tuhan? Kau sama sekali tidak memiliki pengetahuan, pengajaran, karunia, bakat, dan kemampuan yang seharusnya dimiliki tuhan. Bagaimana kau bisa seperti tuhan? Kau tidak seperti dia! Oleh karena itu, sulit bagiku untuk menerima bahwa kau adalah tuhan, untuk mengikutimu, mendengarkan firmanmu, dan tunduk kepadamu. Aku harus melakukan penyelidikan secara menyeluruh: aku harus mengamatimu, mengawasimu, dan tidak membiarkanmu melakukan sesuatu yang tidak pantas.” Apa yang sedang berusaha mereka lakukan? Jika Aku memiliki kedudukan sosial dan tingkat ketenaran tertentu, contohnya, jika Aku adalah seorang penyanyi kelas atas, dan suatu hari memberi kesaksian dengan berkata bahwa Aku adalah Tuhan, Kristus, bukankah setidaknya ada orang-orang yang akan diyakinkan? Jumlah orang yang mempelajari-Ku akan relatif lebih sedikit. Hanya fakta bahwa Aku biasa, normal, nyata, dan terlalu umumlah yang menyingkapkan banyak orang. Apa yang fakta ini singkapkan dalam diri mereka? Fakta ini menyingkapkan kejahatan mereka. Sampai sejauh manakah kejahatan ini? Sampai pada titik ketika Aku berjalan melewati mereka, mereka akan mempelajari-Ku untuk waktu yang lama, mencari keserupaan dengan Tuhan di belakang-Ku, memeriksa apakah ada mukjizat yang menyertai perkataan-Ku. Mereka sering berspekulasi dalam hati mereka, “Berasal dari manakah firman ini? Apakah itu dipelajari? Sepertinya tidak mungkin: dia tampaknya tidak punya waktu untuk belajar. Dia telah banyak berubah dalam beberapa tahun terakhir; itu tidak tampak seperti sesuatu yang dipelajari. Jadi, berasal dari manakah firman ini? Sulit untuk diselami; aku harus berhati-hati,” dan mereka terus mempelajari-Ku. Orang-orang yang selalu mempelajari-Ku tidak berhubungan, berinteraksi, atau berbicara dengan-Ku secara langsung; mereka selalu memikirkan-Ku di belakang-Ku, selalu ingin mencari-cari kesalahan di dalam firman-Ku, dan mendapatkan pegangan untuk digunakan terhadap-Ku. Mereka dapat mempelajari sebuah kalimat yang tidak sesuai dengan gagasan mereka selama berhari-hari, dan komentar yang sedikit keras dapat memunculkan gagasan dalam diri mereka. Berasal dari manakah hal-hal ini? Hal-hal ini berasal dari pikiran dan pengetahuan manusia. Orang macam apakah mereka yang sampai bisa mempelajari Tuhan, yang sampai bisa selalu menggunakan pemikiran mereka untuk berspekulasi tentang Tuhan? Dapatkah mereka digolongkan sebagai orang dengan watak yang jahat? Tentu saja! Mengingat engkau memiliki waktu dan tenaga, alangkah baiknya jika engkau dapat merenungkan kebenaran! Kebenaran manakah yang tidak memerlukan beberapa waktu bagimu untuk mempersekutukan dan merenungkannya? Ada begitu banyak kebenaran yang mungkin tidak mampu kaurenungkan di sepanjang hidup ini. Ada terlalu banyak kebenaran yang perlu dipahami seseorang. Mereka tidak merasakan beban apa pun tentang hal ini, tetapi mereka tidak pernah melupakan hal-hal lahiriah dan dangkal itu dan selalu mempelajarinya. Begitu Aku berbicara, mereka mengedipkan mata, menatap sorot mata-Ku, mengamati tindakan dan ekspresi-Ku, serta berspekulasi dalam hati mereka, “Apakah dia menyerupai tuhan dalam aspek ini? Ucapannya tidak menyerupai tuhan, sorot matanya tidak sepenuhnya sama. Bagaimana aku mampu menyelaminya? Bagaimana aku bisa melihat apa yang dipikirkannya tentangku di lubuk hatinya? Apa yang dipikirkannya tentang hal ini dan hal itu? Bagaimana dia mendefinisikanku?” Mereka selalu menyimpan pemikiran-pemikiran ini. Bukankah ini jahat? (Ya.) Ini tidak dapat diselamatkan. Ini terlalu jahat!

Manusia sejati mencintai dan mengejar hal-hal yang sesuai dengan kemanusiaan, hati nurani, pemikiran manusia normal, dan kehidupan nyata, yang normal dan nyata, yang bebas dari penyimpangan atau keanehan, yang tidak abstrak, tidak kosong, dan tidak supernatural. Mengenai hal-hal ini, orang yang normal seharusnya mampu menghargai, menangani dengan benar, dan menerima hal-hal ini secara kebiasaan, memperlakukannya sebagai hal-hal yang positif. Sebaliknya, ketika dihadapkan dengan kebenaran-kebenaran yang terkait erat dengan berbagai aspek kehidupan nyata, seperti makan, berpakaian, tempat tinggal, transportasi, perilaku, dan tingkah laku pribadi, ada orang-orang yang meremehkan, mengabaikan, dan tidak menghiraukannya. Apa masalahnya di sini? Itu berarti ada masalah dengan preferensi dan esensi natur mereka. Makin positif sesuatu, makin itu adalah sesuatu yang Tuhan sukai, sesuatu yang Dia inginkan, dan sesuatu yang Dia lakukan, dan makin itu sesuai dengan apa yang ada dalam maksud Tuhan, yang Dia harapkan untuk orang-orang capai dan menerimanya, makin orang-orang ini mempertanyakan, mempelajari, menentang, dan mengutuknya. Bukankah ini jahat? Ini sangat jahat! Antikristus sangat populer di kalangan orang-orang tidak percaya. Jika Aku berada di antara orang-orang tidak percaya, di antara para antikristus dan Tuhan yang berinkarnasi, yang manakah yang akan lebih mudah diterima oleh orang-orang tidak percaya? (Antikristus.) Mengapa? Apakah orang-orang tidak percaya lebih menyukai orang yang jujur atau orang yang jahat? (Orang yang jahat.) Apakah mereka lebih menyukai orang yang menyanjung dan menjilat, atau orang yang jujur? (Orang yang menyanjung dan menjilat.) Tepat sekali, mereka menyukai orang-orang semacam itu. Jika engkau tidak tahu bagaimana cara menggunakan taktik untuk menangani berbagai hubungan antarpribadi dalam sebuah kelompok, dan engkau tidak tahu bagaimana cara memanipulasi atau mengendalikan berbagai orang dengan menggunakan strategi, dapatkah kelompok itu menerima dirimu? Jika engkau terlalu jujur, selalu mengatakan yang sebenarnya, dapat memahami yang sebenarnya mengenai esensi dari banyak masalah, dan kemudian menyampaikan kebenaran yang telah kaupahami dan mengerti, dapatkah semua orang menerimanya? Tidak, tak seorang pun di dunia ini dapat menerimanya. Di dunia ini, jangan berharap untuk mengatakan yang sebenarnya—melakukannya akan membawa masalah atau menuntun pada bencana. Jangan berharap untuk menjadi orang yang jujur; tidak ada masa depan dengan menjadi orang yang jujur. Bagaimana dengan antikristus? Mereka unggul dalam berbohong, mahir menyamarkan dan mengemas diri mereka sendiri, mengemas diri sebagai orang yang agung, bermartabat, dan berbudi luhur, membuat orang-orang memuja mereka. Mereka unggul dalam hal-hal ini, dan yang mereka nikmati adalah hal-hal yang sama—mereka suka mendiskusikan pengetahuan dan pengajaran yang kosong, serta membandingkan karunia dan strategi. Contohnya, di sebuah perusahaan atau di tengah sekelompok orang, memiliki pengetahuan dan pengajaran yang tertinggi bukanlah hal yang utama, juga bukan faktor utama dalam menentukan kedudukan seseorang di perusahaan tersebut. Apa faktor utamanya? (Strategi dan bakat.) Tepat sekali, strategi dan bakat. Tanpa hal-hal ini, memiliki pengetahuan yang luas tidak ada gunanya. Sebagai contoh, katakanlah engkau telah pulang dari luar negeri, dan di tengah kelompok di kampung halamanmu ini, engkau sama sekali tidak mengetahui aturan mainnya. Jika engkau menerapkan aturan, peraturan, dan prinsip cara berperilaku dari perusahaan luar negeri, engkau akan menemui jalan buntu. Bukankah demikian? (Ya.) Seperti itulah keadaannya. Engkau harus memiliki strategi, dan engkau harus menjadi jahat dan keji untuk naik ke posisi yang lebih tinggi. Sama seperti wanita-wanita tertentu: meskipun mereka memiliki suami yang menafkahi mereka, mereka tidak puas. Agar dapat menonjol dan memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status, mereka menggunakan segala cara yang diperlukan. Mereka bahkan akan menyanjung dan, bila perlu, menjual diri, semuanya dilakukan tanpa sedikit pun rasa malu sesudahnya atau tanpa merasa bersalah atau berutang kepada suami atau keluarga mereka. Mampukah engkau melakukan hal itu? Kedengarannya menjijikkan bagimu, dan engkau tidak mampu melakukannya. Jadi, bagaimana engkau dapat naik ke posisi yang lebih tinggi di antara mereka? Itu tidak mungkin. Semua itu dicapai dengan menjual jiwa seseorang dan dengan menggunakan berbagai metode jahat. Apakah engkau menyukai cara melakukan sesuatu yang seperti itu? (Tidak.) Engkau berkata bahwa engkau tidak menyukainya sekarang, tetapi ketika suatu hari engkau terdesak sampai batas tertentu, engkau akan mulai menyukainya. Jika orang-orang menindas dan menyiksamu sepanjang hari, mempersulit dirimu, mencari-cari kesalahanmu, dan ingin mengusirmu, engkau mungkin harus menjual tubuhmu agar dapat mempertahankan pekerjaanmu. Engkau akan harus mempelajari tipu muslihat jahat apa pun yang mereka gunakan, dan pada akhirnya, engkau akan menjadi sama seperti mereka. Saat ini, engkau dengan tegas menyatakan, “Aku tidak suka semua taktik itu. Aku tidak ingin menjadi orang yang seperti itu. Aku tidak sejahat itu. Aku tidak ingin menjual tubuhku. Aku tidak menyukai uang; memiliki cukup untuk makan dan dikenakan sudah cukup.” Orang macam apakah engkau? Engkau bukan apa-apa. Engkau telah menjadi apa pun yang telah dirusak Iblis. Menurutmu, apakah engkau mampu menguasai dirimu sendiri? Manusia berubah seiring berubahnya lingkungan, mereka memiliki watak yang rusak, dan engkau sama sekali tidak mampu mengatasi ketenaran, keuntungan, status, uang, dan segala jenis pencobaan. Seandainya engkau berada di lingkungan seperti itu, engkau sendiri pun tidak akan mampu mengendalikan dirimu sendiri. Panggung bagi orang-orang tidak percaya sekarang ini adalah seperti alat penggiling daging. Begitu seseorang tergiling di dalamnya, tidak mungkin baginya untuk bertahan hidup. Sekarang ini, dengan melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, dengan perlindungan Tuhan, dan tanpa seorang pun menindasmu, engkau dapat hidup dengan damai di hadirat Tuhan. Engkau sangat diberkati, jadi nikmatilah dengan tenang! Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik dan menghadapi sedikit pemangkasan, engkau seharusnya tidak merasa diperlakukan tidak adil. Engkau telah memperoleh berkat-berkat yang besar; tidakkah engkau tahu itu? (Ya.) Katakanlah kepada-Ku, bagaimana rasanya bagi orang-orang tidak percaya berada di dalam “alat penggiling daging”? Mereka lebih baik mati. Sedikit penderitaan yang kautanggung di rumah Tuhan adalah penderitaan yang seharusnya ditanggung manusia; itu sama sekali tidak terlalu menyakitkan. Namun, orang-orang merasa tidak puas, dan mereka tidak mau bertobat seperti apa pun mereka dipangkas. Namun, ketika mereka dipulangkan, mereka tidak bersedia kembali kepada orang-orang tidak percaya karena merasa bahwa mereka terlalu jahat dan buruk. Ketika benar-benar menghadapi kematian, orang tidak ingin mati; semua orang menghargai kehidupan dan mengikuti prinsip “kehidupan yang buruk lebih baik daripada kematian yang baik”. Begitu mereka melihat kuburan mereka, mereka menangis dengan getir. Sekarang ini orang-orang tahu bahwa tidak mudah untuk bertahan hidup di antara orang-orang tidak percaya. Jika engkau ingin hidup dengan bermartabat dan mencari nafkah berdasarkan kemampuanmu, tidak mungkin untuk melakukannya. Memiliki kemampuan saja tidaklah cukup; engkau juga harus keji, jahat, dan kejam untuk menjadi sukses. Apa yang kaumiliki? Ada orang-orang yang berkata, “Aku memiliki sedikit kejahatan sekarang, tetapi tidak cukup jahat.” Itu mudah. Masukkan dirimu ke dalam “alat penggiling daging”, dan dalam waktu kurang dari sebulan, engkau akan menjadi jahat. Jika engkau adalah orang baik, mereka akan ingin membunuhmu; engkau mengampuni mereka, tetapi mereka tidak akan mengampunimu, jadi engkau harus melawan agar dapat bertahan hidup. Begitu engkau berubah menjadi jahat, tidak ada jalan untuk kembali, dan engkau juga menjadi setan. Kejahatan terbentuk dengan cara seperti ini. Dunia orang-orang tidak percaya begitu gelap dan jahat. Bagaimana orang bisa terbebas dari pengaruh kegelapan dan kejahatan Iblis? Mereka harus memahami kebenaran untuk memperoleh keselamatan. Sekarang setelah engkau percaya kepada Tuhan, jika engkau ingin diselamatkan dan dibebaskan dari pengaruh Iblis, itu bukanlah masalah sederhana. Engkau harus belajar untuk tunduk kepada Tuhan, memiliki hati yang takut akan Tuhan, mengetahui yang sebenarnya mengenai banyak hal, dan selain itu, di satu sisi, prinsip-prinsipmu dalam berperilaku harus bijaksana dan di sisi lain, tidak boleh menyinggung Tuhan. Selain itu, jangan selalu berjuang untuk mengejar ketenaran dan keuntungan, atau selalu berusaha untuk menikmati manfaat dari status. Hanya memiliki cukup makanan dan tidak mati kelaparan sudah cukup. Engkau harus berdoa kepada Tuhan, memohon agar Tuhan berkasih karunia kepadamu dengan cara seperti ini, agar engkau dapat diberikan perlindungan. Jika engkau selalu menyimpan keinginan yang berlebihan, itu tidak masuk akal, dan Tuhan tidak akan mengindahkan doa-doamu.

Mengenai natur jahat antikristus, hari ini kita terutama akan bersekutu tentang perwujudan ketiga, yaitu apa yang dipuja antikristus. Apa yang dipuja antikristus? (Pengetahuan dan pengajaran.) Pengetahuan dan pengajaran, dan juga satu hal lagi, yaitu karunia. Apa yang termasuk dalam pengetahuan dan pengajaran? Itu termasuk apa yang ditemukan dalam buku-buku yang dipelajari di dunia, pengalaman yang diperoleh dari keterlibatan dalam industri yang berkaitan dengan pengetahuan, serta berbagai batasan, aturan, dan peraturan yang disampaikan di tengah masyarakat mengenai moralitas, kemanusiaan, perilaku, dan sebagainya. Selain itu, itu termasuk pengetahuan dari berbagai bidang sains. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tidak percaya pada reinkarnasi yang disebutkan dalam firman Tuhan. Namun, jika suatu hari penelitian ilmiah menemukan bahwa manusia memiliki jiwa karena setelah kematian, ada sesuatu yang meninggalkan tubuh, dan bobot orang itu berkurang dalam jumlah tertentu, yang mungkin merupakan bobot dari jiwa orang tersebut, maka mereka mungkin akan memercayainya. Seperti apa pun cara Tuhan berfirman, mereka tidak percaya, tetapi begitu para ilmuwan mengukur sesuatu berdasarkan bobot, mereka memercayainya. Mereka hanya memercayai sains. Ada orang-orang yang hanya percaya pada negara, pemerintah, dan penafsiran dari informasi terkait, teori, dan tokoh-tokoh terkenal. Mereka hanya memercayai hal-hal tersebut. Mereka tidak menganggap serius firman, ajaran, bimbingan, atau perkataan Tuhan. Namun, begitu mereka mendengar seorang selebritas berbicara, mereka langsung menerima dan bahkan memujanya serta menyebarkan perkataannya. Contohnya, Tuhan berkata bahwa manna yang Dia turunkan bagi orang-orang setiap hari tidak dapat disimpan dan tidak boleh dimakan keesokan harinya karena manna tersebut sudah tidak segar lagi, tetapi mereka tidak memercayai firman Tuhan. Mereka berpikir, “Bagaimana jika tuhan tidak mengirimkan manna, dan kita kelaparan?” Jadi, mereka menemukan cara untuk mengumpulkan dan menyimpannya. Tuhan mengirimkan manna pada hari kedua, dan mereka terus mengumpulkannya. Tuhan mengirimkan manna pada hari ketiga, dan mereka terus mengumpulkannya. Tuhan mengucapkan firman yang sama setiap hari, dan mereka secara konsisten bertindak dengan cara yang bertentangan dengan apa yang Tuhan perintahkan kepada mereka. Mereka tidak pernah percaya ataupun mendengarkan firman Tuhan. Suatu hari, seorang ilmuwan melakukan penelitian dan berkata, “Jika manna tidak dimakan pada hari yang sama dan dibiarkan untuk hari berikutnya, sekalipun tampak segar di luarnya, manna itu mengandung bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pencernaan jika dimakan.” Sejak hari itu dan seterusnya, mereka berhenti mengumpulkan manna. Bagi mereka, satu pernyataan dari seorang ilmuwan lebih penting daripada sepuluh pernyataan dari Tuhan. Bukankah ini jahat? (Ya.) Mereka secara lisan mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka mengakui Tuhan, mengikuti Tuhan, dan ingin menerima berkat dari Tuhan. Pada saat yang sama, mereka menikmati kasih karunia dan berkat yang Tuhan berikan, menikmati pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, tetapi selain itu, mereka tidak mendengar satu pun kalimat yang Tuhan firmankan, apa pun yang Dia instruksikan, perintahkan, atau amanatkan untuk mereka lakukan. Jika seseorang berpengetahuan luas dan terpelajar yang memiliki otoritas dan kedudukan mengatakan sesuatu atau mengucapkan suatu kekeliruan, mereka dengan segera menerimanya, entah itu benar atau salah. Apa yang sedang terjadi di sini? Ini jahat, sangat jahat! Sebagai contoh, Aku memberi tahu beberapa orang untuk tidak makan ubi bersamaan dengan telur, karena itu dapat menyebabkan keracunan makanan. Atas dasar apakah pernyataan-Ku ini? Aku tidak mengada-ada; ada beberapa kasus orang keracunan makanan karena memakan keduanya secara bersamaan. Setelah mendengar hal ini, apa reaksi orang yang normal? Mereka akan berpikir, “Kelak, aku tidak akan makan telur bersamaan dengan ubi, setidaknya tidak memakannya bersamaan dalam dua hingga tiga jam.” Mereka akan menganggapnya serius dan mengubah kebiasaan makan mereka. Namun, ada orang-orang yang tidak akan memercayainya. Mereka akan berkata, “Keracunan makanan karena memakan telur dan ubi secara bersamaan? Itu tidak mungkin. Aku akan memakannya secara bersamaan, dan lihat saja apakah aku akan keracunan makanan atau tidak!” Orang macam apa ini? (Orang yang Jahat.) Aku menganggap orang ini agak keji! Aku mengatakan satu hal ini, dan mereka bersikeras memakannya secara bersamaan; bukankah ini keji? Mereka secara khusus melawan, bersaing, dan menentang hal-hal yang benar, tepat, dan positif—ini jahat. Manusia yang rusak memuja kejahatan dan kekuasaan. Apa pun kekeliruan yang dikemukakan oleh setan dan Iblis, orang-orang dapat menerimanya tanpa ragu, sedangkan Tuhan mengungkapkan banyak kebenaran, tetapi orang-orang tidak mau menerimanya dan bahkan membentuk banyak gagasan. Berikut contoh lainnya. Di banyak daerah pedesaan di Amerika Serikat, terdapat hutan primitif di mana binatang liar sering berkeliaran. Ketika akan pergi keluar, dianjurkan untuk ada orang yang menemani, dan sebaiknya tidak keluar pada malam hari kecuali jika diperlukan. Jika engkau harus pergi keluar, engkau harus mengambil tindakan pencegahan, pergi dengan seseorang, atau membawa senjata untuk membela diri—mencegah lebih baik daripada mengobati. Ada orang-orang yang berkata, “Tidak akan terjadi apa-apa; Tuhan akan melindungiku.” Bukankah ini sedang mencobai Tuhan? Mengambil tindakan pencegahan seperti ini adalah apa yang seharusnya orang lakukan. Engkau memiliki otak, hati, dan roh, jadi mengapa bersikeras meminta perlindungan Tuhan? Jangan mencobai Tuhan. Lakukan apa yang seharusnya kaulakukan. Jika kebetulan engkau bertemu dengan binatang liar yang ganas yang bahkan tidak dapat ditangani oleh empat atau lima orang, engkau mungkin masih bisa selamat—seperti itulah perlindungan Tuhan. Ada orang-orang yang memang pernah melihat serigala dan mendengar serigala serta beruang melolong, yang menegaskan keberadaan binatang liar ini. Jadi, ketika Kukatakan agar tidak keluar pada malam hari karena mudah untuk bertemu binatang liar, apakah Aku sedang mengada-ada? (Tidak.) Aku tidak sedang berusaha menakut-nakuti orang. Ada orang-orang yang, setelah mendengarnya, berkata, “Aku harus lebih berhati-hati. Aku akan mencari seseorang untuk menemaniku ketika pergi keluar, atau membawa senjata untuk membela diri, untuk berjaga-jaga jika aku bertemu binatang liar.” Ada orang-orang yang setelah mendengarnya, menganggapnya serius, percaya dan menerimanya, dan kemudian menerapkan apa yang telah Kukatakan. Ini adalah penerimaan yang sederhana, dan ini adalah hal yang termudah. Namun, ada tipe orang tertentu yang tidak mau mendengarkan. Mereka berkata, “Mengapa aku tidak pernah melihat binatang liar? Di mana mereka? Biarkan seekor binatang keluar; aku akan bertarung melawannya dan melihat siapa yang lebih ganas. Apa yang begitu menakutkan tentang binatang liar? Kalian semua hanya para penakut dengan iman yang kecil. Lihatlah imanku; aku tidak takut dengan beruang!” Mereka dengan sengaja pergi keluar seorang diri, hanya berjalan-jalan tanpa alasan. Setelah makan, mereka harus berjalan-jalan di luar dan bersikeras pergi seorang diri. Ketika orang lain menyarankan untuk mencari teman yang mendampingi, mereka menjawab, “Tidak usah, untuk apa didampingi? Memiliki pendamping akan membuatku terlihat tidak berguna! Aku akan pergi seorang diri!” Mereka harus mencobanya. Orang macam apa ini? Jangankan membicarakan apakah mereka bertemu binatang buas atau tidak; bukankah sikap mereka terhadap hal-hal semacam itu bermasalah? (Ya.) Apa masalahnya? (Watak orang semacam itu jahat.) Engkau berusaha berbicara kepada mereka tentang hal-hal serius, dan mereka menganggapnya seperti lelucon. Apakah ada gunanya berbicara dengan orang-orang semacam itu? Orang-orang semacam ini lebih buruk daripada binatang buas; tidak perlu memedulikan mereka.

Kita baru saja membahas fakta bahwa orang-orang yang memiliki watak jahat antikristus sangat sensitif terhadap pengetahuan, pengajaran, karunia, dan bakat-bakat khusus tertentu; mereka sangat mengagumi dan menghargai orang-orang yang memiliki bakat khusus; dan mereka benar-benar kagum dan patuh pada apa yang dikatakan orang-orang semacam itu. Bagaimana sikap mereka terhadap pengetahuan umum, wawasan, dan pengajaran sejati yang bermanfaat bagi orang-orang dan yang perlu dimiliki oleh mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal, atau hal-hal nyata dan positif yang dapat dipahami dalam pemikiran manusia normal? Mereka meremehkannya, tidak memperhatikannya. Setiap kali firman dan kebenaran ini dipersekutukan selama pertemuan, apa yang mereka lakukan? Mereka menggaruk-garuk kepala, ada yang matanya setengah tertutup, tampak mati rasa dan bodoh, dan ada yang terlihat melamun. Makin banyak rumah Tuhan membahas hal-hal serius, makin mereka tidak tertarik. Makin banyak rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, makin mereka tertidur dan merasa mengantuk. Jelaslah bahwa orang-orang ini sama sekali tidak tertarik pada kebenaran. Bukankah para pengikut yang bukan orang percaya ini tidak dapat diselamatkan? Ketika berada di dunia keagamaan, ada orang-orang yang suka mendengar orang lain berkata-kata dalam bahasa roh, atau melihat hal-hal aneh, dan mereka langsung bersemangat ketika melihat hal-hal yang luar biasa. Ada orang-orang yang saat bertemu dengan-Ku, suka berkata, “Aku lulus dengan gelar sarjana dan mengambil jurusan filsafat. Apa jurusanmu?” Aku berkata, “Aku tidak mengambil jurusan tertentu apa pun; Aku hanya mampu memahami beberapa aksara dan membaca buku.” Mereka berkata, “Kalau begitu, kau tidak memenuhi syarat.” Aku menjawab, “Membandingkan hal ini tidak ada gunanya, tetapi mari kita bersekutu sebentar. Apakah engkau memiliki kesulitan apa pun saat ini?” Apa jawaban mereka? “Hmm, kesulitan apa yang kumiliki? Aku tidak memiliki kesulitan apa pun. Aku melaksanakan tugasku dengan sangat baik!” Ketika mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka kehilangan minat, menguap dan meneteskan air mata, seolah-olah dirasuki oleh hantu. Jika Aku terus menyingkapkan watak rusak mereka, mereka hanya mengambil cangkir mereka dan pergi, tidak mau mendengarkan lagi. Makin Aku berusaha bergaul dan berbicara dengan mereka secara setara, makin mereka memandang rendah diri-Ku. Bukankah ini kegagalan dalam menghargai kebaikan? Ada seseorang yang tahu cara mengemudi. Aku bertanya, “Sudah berapa tahun kau mengemudi?” Dia berkata, “Aku membeli mobil setelah bekerja selama dua tahun setelah lulus kuliah.” Aku berkata, “Jadi, kau sudah mengemudi selama beberapa tahun. Aku masih belum tahu cara mengemudi.” Bukankah mengatakan ini berarti bergaul secara setara? Bukankah itu adalah percakapan orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal? (Ya.) Setelah mendengar perkataan-Ku, dia berkata, “Hah? Kau masih belum tahu cara mengemudi? Lalu apa yang bisa kaulakukan?” Aku berkata, “Aku tidak bisa berbuat banyak. Aku hanya tahu cara naik mobil.” Aku bertanya kepadanya, “Tugas apa yang sedang kaulaksanakan saat ini?” Dia berkata, “Aku bekerja di bidang keuangan dan akuntansi. Pikiranku penuh dengan angka. Di perguruan tinggi, aku unggul dalam matematika dan paling kuat dalam sains. Aku berpotensi untuk kuliah di Universitas Tsinghua atau Universitas Peking.” Aku berkata, “Aku payah dalam matematika. Angka membuat-Ku pusing. Aku lebih suka mempelajari kata-kata, mempelajari kosa kata, hal-hal seperti itu.” Dia berkata, “Mempelajari hal itu tidak ada gunanya. Orang yang mempelajari humanitas umumnya tidak punya masa depan.” Lihat apa yang dia katakan. Apakah terdapat nalar kemanusiaan yang normal di dalam perkataannya? (Tidak.) Ketika Aku berbicara dan berinteraksi dengannya dengan cara yang begitu tenang dan ramah, dia tidak bisa memperlakukan hal itu dengan benar. Sebaliknya, dia memandang rendah diri-Ku dan meremehkan-Ku. Jika dia bertemu seseorang yang memiliki status atau pengetahuan, sikapnya mungkin akan berbeda. Setelah menghabiskan waktu bersama, dia akan mulai merasa, “Aku sudah akrab dengan tuhan, mengobrol dengannya, dan berurusan dengannya.” Dia akan menganggap bahwa dia memiliki beberapa modal sekarang. Akibatnya, nada bicaranya akan berubah. Suatu kali, Aku bertanya kepadanya, “Kudengar seseorang tidak mau lagi melaksanakan tugasnya dan ingin pulang. Apakah orang itu sudah pulang?” Dia menjawab, “Oh, orang itu? Dia tidak pernah bermaksud untuk pulang!” Nada bicara macam apa ini? Apakah nada bicaranya berubah? Ketika pertama kali bertemu dengannya, dia merasa bahwa dia tidak mampu memahami-Ku: dia bersikap hormat dan berperilaku baik, tidak menonjolkan diri. Sekarang, setelah dia makin akrab, dia merasa besar kepala. Nada bicara macam apa ini? Dia menunjukkan sedikit sikap yang menantang, acuh tak acuh, mengabaikan, dan meremehkan serta merendahkan saat berbicara kepada-Ku. Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang jahat. Apakah orang semacam ini memiliki kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Orang biasa dan normal dapat berkomunikasi dan bercakap-cakap denganmu secara normal—ini adalah hal yang paling normal. Jika mereka menindasmu, menekanmu, atau meremehkanmu, bagaimana rasanya? Apakah memperlakukanmu seperti ini menunjukkan adanya kemanusiaan yang normal dalam diri mereka? Katakan kepada-Ku, jika seseorang seperti ini bertemu dengan seorang tokoh terkenal di dunia, seseorang yang memiliki status dan reputasi, atau bos atau atasan mereka, apakah mereka berani memperlakukan mereka dengan cara seperti ini? Mereka tidak akan berani. Mereka dengan penuh semangat akan bersujud, menyebut diri mereka bawahan, pelayan, orang rendahan, rakyat biasa, atau rakyat jelata saat berbicara dengan orang-orang ini. Di antara orang-orang tidak percaya, para pejabat tinggi menghancurkan orang-orang di bawah mereka, dan terhadap dirimu yang bukan siapa-siapa, siapa yang akan berbicara kepadamu dengan cara yang tenang dan ramah? Meskipun sesekali mereka berbicara kepadamu ketika sedang merasa senang, mereka sama sekali tidak menghargaimu; mereka tidak memperlakukanmu sebagai manusia, menindasmu tanpa alasan. Ketika Aku berbicara dan mengobrol dengan orang tersebut dengan cara yang tenang dan ramah, Aku bukan saja tidak menerima tanggapan positif, tetapi Aku juga menghadapi diri-Ku dihina, diremehkan, dicemooh, dan diejek. Apakah karena ada yang salah dengan cara-Ku berinteraksi dengan orang itu atau apakah ada masalah dengan watak mereka? (Itu karena watak orang itu terlalu congkak.) Benar, menurut-Ku juga demikian. Aku memperlakukan semua orang dengan cara yang sama, jadi mengapa ada orang-orang yang merespons dengan benar, sedangkan yang lain tidak? Orang-orang secara umum dapat dibagi menjadi dua kategori: mereka yang memiliki kemanusiaan yang tahu bagaimana menghormati orang lain, memahami hubungan mereka dengan Tuhan, dan mengenal siapa diri mereka, dan mereka yang jahat dan congkak, dan tidak mengenal diri sendiri. Katakan kepada-Ku, engkau sebut apakah sesuatu yang mengenakan kulit manusia tetapi bahkan tidak tahu siapa dirinya? Itu adalah binatang buas yang tidak bernalar. Di lain waktu, Aku bertanya kepadanya, “Bagaimana perkembangan masalah yang Kuminta untuk kauselesaikan beberapa hari yang lalu? Apakah engkau menangani hal-hal itu?” Dia menjawab, “Apa maksud-Mu?” Aku berkata, “Beberapa hal itu, apakah engkau telah mengurusnya? Apakah hal-hal itu ditangani?” Aku mengingatkannya dua kali, dan dia akhirnya ingat, “Oh, maksud-Mu tentang hal-hal itu? Semua telah ditangani sejak lama.” Nada bicara seperti apa yang disampaikan oleh kata pertama, “Oh”? Sekali lagi itu adalah nada bicara yang meremehkan, natur iblisnya kembali muncul. Naturnya tetap tidak berubah; dia memang orang celaka semacam itu. Aku terus bertanya kepadanya bagaimana cara dia menanganinya, dan dia menjawab, “Ada orang-orang yang memeriksanya dan menanganinya seperti itu,” tanpa perincian lebih lanjut. Jika Aku berusaha bertanya lebih spesifik, sekalipun Aku terus bertanya, Aku tidak akan mendapatkan jawabannya. Aku memberinya instruksi untuk menangani suatu tugas; bukankah Aku berhak untuk diberi informasi? (Ya.) Jadi, apakah tanggung jawabnya? Setelah menerima tugas dari-Ku, bukankah dia harus melaporkan kembali tentang bagaimana cara dia menanganinya? (Ya.) Namun, dia tidak melaporkannya, dan Aku tidak bisa mendapatkan informasi terbaru. Aku hanya bisa mengirim seseorang untuk menanyakan bagaimana cara masalah ini ditangani, tetapi tetap saja, tidak ada jawaban. Dalam hati-Ku, Aku berpikir, “Baiklah, aku akan mengingatmu. Engkau tidak dapat dipercaya. Aku tidak bisa memercayakan apa pun kepadamu. Engkau sangat tidak memiliki kredibilitas!” Setan macam apa ini? Watak macam apa yang orang tersebut miliki? Watak yang jahat. Ketika engkau memperlakukannya sebagai orang yang setara, mendiskusikan segala sesuatu bersamanya dengan sopan, dan berusaha bersikap ramah, bagaimana dia melihatnya? Dia melihatnya sebagai ketidakmampuan dan kelemahanmu, menganggapmu orang yang mudah ditindas. Bukankah ini kejahatan? (Ya.) Ini sepenuhnya kejahatan. Meskipun orang jahat seperti ini jarang, mereka ada di setiap gereja. Hati mereka keras, congkak, muak akan kebenaran, dan watak mereka kejam. Justru watak dan perilaku inilah yang menegaskan bahwa orang-orang semacam ini jahat. Mereka bukan saja tidak menyukai aspek-aspek positif dari kemanusiaan yang normal, seperti kebaikan, toleransi, kesabaran, dan kasih, tetapi sebaliknya, mereka menyimpan diskriminasi dan penghinaan di dalam hati mereka. Apa yang tersembunyi di dalam hati orang-orang semacam itu? Kejahatan. Mereka sangat jahat! Inilah perwujudan lain dari kejahatan antikristus.

Hari ini, isi persekutuan kita tentang perwujudan jahat antikristus agak berbeda dari dua persekutuan sebelumnya, dan masing-masing menekankan satu aspek. Katakan kepada-Ku, di lubuk hatinya, antikristus memuja pengetahuan, pengajaran, karunia, dan bakat-bakat khusus—mereka merasakan pemujaan yang mendalam terhadap hal-hal ini—jadi, apakah mereka sebenarnya percaya kepada Tuhan atau tidak? (Tidak.) Ada orang-orang yang mungkin berkata bahwa seiring berjalannya waktu mereka mungkin akan berubah. Akankah mereka berubah? Tidak, mereka tidak akan berubah, mereka tidak bisa berubah. Sudah menjadi natur mereka untuk merendahkan kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan, kasih-Nya yang sejati, kesetiaan-Nya, dan belas kasihan serta kepedulian-Nya terhadap umat manusia. Apa lagi? Mereka merendahkan kenormalan dan kenyataan Tuhan yang hidup di antara manusia dan, terlebih lagi, menghina semua kebenaran yang tidak relevan dengan pengetahuan, pengajaran, sains, dan karunia. Dapatkah orang-orang semacam itu diselamatkan? (Tidak.) Mengapa mereka tidak dapat diselamatkan? Karena ini bukanlah perwujudan sesaat dari beberapa watak yang rusak; ini adalah perwujudan dari esensi natur mereka. Seperti apa pun orang lain menasihati mereka atau sebanyak apa pun kebenaran yang dipersekutukan kepada mereka, tak ada satu pun dari hal ini yang dapat mengubah mereka. Ini bukanlah hobi yang sementara, tetapi kebutuhan akan hal-hal ini yang sudah berakar dalam diri mereka. Justru karena mereka membutuhkan pengetahuan, pengajaran, karunia, dan bakat-bakat khusus inilah yang membuat mereka memuja hal-hal ini. Apa yang dimaksud dengan memuja? Itu berarti bersedia untuk mengikuti dan memperoleh hal-hal ini dengan cara apa pun, itulah yang dimaksud dengan memuja. Demi memperoleh hal-hal ini, mereka bersedia menanggung penderitaan dan membayar harga berapa pun untuk memperolehnya, karena ini adalah hal-hal yang mereka puja. Ada orang-orang yang bahkan berkata, “Apa pun yang tuhan minta untuk kulakukan tidak menjadi masalah. Aku dapat memuaskan tuhan, asalkan dia tidak menuntutku untuk mengejar kebenaran.” Mereka mengharapkan hal ini. Orang-orang ini tidak akan pernah menerima firman Tuhan sebagai kebenaran; sekalipun mereka duduk di sana dengan tenang mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan, apa yang mereka peroleh dari hal-hal ini bukanlah kebenaran. Ini karena mereka selalu mengukur firman Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, mempelajari firman Tuhan dengan menggunakan pengetahuan teologis, sehingga mustahil bagi mereka untuk memperoleh kebenaran. Mereka berharap untuk memperoleh pengetahuan, pengajaran, dan semacam informasi atau misteri dari firman Tuhan—semacam pengajaran yang mereka dambakan dan cari, yang tidak diketahui orang banyak. Setelah memperoleh pengajaran yang tidak diketahui orang banyak ini, mereka pergi berkeliling untuk memamerkannya, dengan sia-sia berharap dapat mempersenjatai dan memperlengkapi diri mereka dengan pengajaran dan pengetahuan ini sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih terhormat dan lebih memuaskan, memiliki lebih banyak wibawa dan status di antara orang banyak, dan membuat orang makin percaya kepada mereka dan makin memuja mereka. Oleh karena itu, mereka tanpa lelah membanggakan hal-hal besar tertentu yang telah mereka lakukan, hal-hal yang mereka anggap mulia, serta hal-hal yang mereka anggap mengesankan, yang dapat mereka banggakan dan gunakan untuk memamerkan kemampuan dan keunikan mereka sendiri. Di mana pun mereka berada, mereka mengkhotbahkan serangkaian teori yang sama. Orang-orang ini, seperti apa pun cara mereka membaca firman Tuhan atau menghadiri pertemuan dan mendengar khotbah, tidak mampu memahami kebenaran. Sekalipun mereka memahami sedikit kebenaran, mereka sama sekali tidak akan menerapkannya. Inilah esensi dari orang-orang semacam itu, dan itu adalah sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun. Ini karena mereka secara bawaan memiliki sesuatu yang tidak orang lain miliki, dan apa yang mereka cintai berkaitan dengan esensi jahat mereka—inilah kelemahan fatal mereka. Mereka ditakdirkan untuk tidak menerima kebenaran, ditakdirkan untuk mengikuti jalan Paulus, dan ditakdirkan untuk melawan kebenaran dan Tuhan hingga akhir. Mengapa demikian? Karena mereka tidak mencintai kebenaran; mereka tidak akan pernah menerimanya.

Pernahkah engkau semua mengalami kejahatan antikristus? Adakah orang-orang semacam ini di sekitarmu? Pernahkah engkau semua berinteraksi dengan orang-orang semacam itu? Mengapa kita menghabiskan waktu dalam beberapa pertemuan untuk membahas topik ini? Biasanya, ketika orang-orang berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, Aku sering mendengar mereka menyebutkan watak yang congkak, watak merasa diri benar, dan watak yang licik. Namun, jarang terdengar orang membahas tentang watak yang jahat. Sekarang, setelah kita bersekutu tentang watak yang jahat, Aku sering mendengar orang-orang berkata bahwa seseorang memiliki watak yang jahat. Tampaknya engkau semua telah memperoleh beberapa pemahaman. Dahulu, ketika orang-orang berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, mereka selalu berbicara tentang watak congkak. Melihatnya sekarang, watak mana yang lebih parah, watak congkak atau watak jahat? (Watak jahat.) Benar. Dahulu, orang tidak mengenali beratnya masalah kejahatan. Sebenarnya, watak dan esensi kejahatan lebih parah daripada kecongkakan. Jika watak dan esensi natur seseorang sangat jahat, biar Kuberitahukan kepadamu, engkau harus menghindarkan dirimu berinteraksi dengan mereka—jauhi mereka. Orang-orang semacam itu tidak akan menempuh jalan yang benar. Manfaat apa yang dapat kauperoleh dari bergaul dan menjaga hubungan dengan orang-orang yang jahat? Jika tidak ada manfaatnya, tetapi engkau memiliki “antibodi” untuk melindungi dirimu dari kejahatan mereka, maka engkau boleh berinteraksi dengan mereka. Apakah engkau memiliki keyakinan ini? (Tidak.) Mengapa engkau harus menghindarkan dirimu berinteraksi dengan orang-orang semacam itu jika engkau tidak memiliki keyakinan ini? Karena di balik kejahatan, ada dua hal lain, yaitu bahaya dan kelicikan. Kebanyakan orang yang tidak memahami kebenaran serta tidak memiliki pengalaman dan wawasan akan mudah disesatkan. Engkau hanya dapat ditundukkan oleh mereka, dan pada akhirnya, engkau menjadi tawanan mereka. Menjadi tawanan mereka dapat terjadi dalam dua keadaan ini: entah engkau tidak mampu mengalahkan mereka, dan engkau merasa tidak yakin dalam hatimu, tetapi karena terpaksa, engkau harus tunduk kepada mereka secara lisan; atau, ada keadaan lain, yaitu engkau telah sepenuhnya ditundukkan oleh mereka. Ini karena di dalam natur jahat antikristus ada sesuatu yang tidak diketahui orang: mereka mampu menggunakan berbagai sarana, perkataan, metode, strategi, cara, dan kekeliruan untuk membujukmu agar mendengarkan mereka, untuk membuatmu percaya bahwa mereka benar, tepat, dan positif, dan sekalipun mereka melakukan kejahatan, melanggar prinsip-prinsip kebenaran, dan memperlihatkan watak yang rusak, pada akhirnya, mereka akan membalikkan keadaan dan membuat orang berpikir bahwa mereka benar. Mereka memiliki kemampuan ini. Apakah kemampuan ini? Yaitu bahwa mereka sangat menyesatkan. Inilah kejahatan mereka, yaitu bahwa mereka sangat menyesatkan. Di dalam hatinya, hal-hal yang mereka sukai, tidak sukai, muak, dan yang mereka hargai dan puja dibentuk oleh sudut pandang tertentu yang menyimpang. Sudut pandang ini mengandung serangkaian teori di dalamnya, yang semuanya merupakan kekeliruan yang masuk akal dan sulit disanggah oleh orang biasa karena mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan mereka bahkan dapat mengajukan argumen yang canggih untuk membenarkan kesalahan mereka sendiri. Tanpa kenyataan kebenaran, engkau tidak dapat meyakinkan mereka dengan mempersekutukan kebenaran kepada mereka. Hasil akhirnya adalah mereka menggunakan teori-teori kosong mereka untuk menyanggahmu, membuatmu bungkam, dan secara berangsur menyerah kepada mereka. Kejahatan orang-orang semacam itu terletak pada kenyataan bahwa mereka sangat menyesatkan. Jelas bahwa mereka bukanlah apa-apa dan mengacaukan setiap tugas yang mereka laksanakan; tetapi, pada akhirnya, mereka tetap dapat menyesatkan beberapa orang untuk menyembah mereka, “berlutut” di kaki mereka, dan membuat orang-orang menjadi patuh kepada mereka. Orang semacam ini dapat mengubah yang salah menjadi benar, hitam menjadi putih. Mereka dapat membalikkan kebenaran dan kepalsuan, melemparkan kesalahan yang telah mereka lakukan kepada orang lain, dan mencuri pujian atas tindakan baik orang lain seolah-olah itu adalah tindakan mereka sendiri. Seiring berjalannya waktu, engkau menjadi bingung, tidak mengetahui siapa diri mereka yang sebenarnya. Dilihat dari perkataan, tindakan, dan penampilan mereka, engkau mungkin berpikir, “Orang ini luar biasa; aku tidak bisa dibandingkan dengannya!” Bukankah ini berarti sedang disesatkan? Hari saat engkau disesatkan adalah hari saat engkau jatuh ke dalam bahaya. Bukankah orang semacam ini yang menyesatkan orang lain benar-benar sangat jahat? Siapa pun yang mendengarkan perkataan mereka dapat disesatkan dan diganggu, merasa sulit untuk pulih kembali selama jangka waktu tertentu. Beberapa saudara-saudari mampu mengidentifikasi mereka dan setelah menyadari bahwa mereka adalah para penyesat, saudara-saudari itu mampu menyingkapkan dan menolak mereka, tetapi ada sebagian orang yang disesatkan yang bahkan mungkin membela mereka, dengan berkata, “Tidak, rumah tuhan tidak adil terhadapnya; aku harus membelanya.” Apa masalahnya di sini? Jelaslah bahwa mereka disesatkan, tetapi mereka membela dan membenarkan orang yang menyesatkan mereka. Bukankah ini adalah orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi mengikuti manusia? Mereka mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi mengapa mereka memuja orang ini dan secara khusus membelanya? Jika mereka tidak dapat melihat masalah yang sedemikian jelasnya, bukankah mereka telah disesatkan sampai taraf tertentu? Antikristus telah menyesatkan orang-orang sampai-sampai mereka tidak lagi menyerupai manusia atau tidak lagi memiliki pikiran untuk mengikuti Tuhan; sebaliknya, mereka memuja dan mengikuti antikristus itu. Bukankah orang-orang ini sedang mengkhianati Tuhan? Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi Dia belum mendapatkanmu, dan antikristus telah mendapatkan hatimu, dan engkau mengikuti mereka dengan sepenuh hati, itu membuktikan bahwa mereka telah membawamu menjauh dari rumah Tuhan. Begitu engkau menjauh dari pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, dari rumah Tuhan, antikristus dapat memanipulasi dan mempermainkanmu sekehendak hati mereka. Setelah mereka selesai mempermainkanmu, mereka tidak akan lagi menginginkanmu, dan mereka akan melanjutkan tindakan mereka dengan menyesatkan orang lain. Jika engkau terus mendengarkan perkataan mereka dan memiliki nilai untuk dieksploitasi oleh mereka, mereka mungkin akan membiarkanmu mengikuti mereka sedikit lebih lama lagi. Namun, jika mereka tidak lagi melihat nilai apa pun untuk dieksploitasi dalam dirimu, jika mereka tidak lagi menghargaimu sedikit pun, mereka akan membuangmu. Masih bisakah engkau kembali percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Mengapa engkau tidak lagi bisa percaya? Karena imanmu yang mula-mula telah lenyap; itu telah menghilang. Beginilah cara antikristus menyesatkan dan merugikan orang-orang. Mereka menggunakan pengetahuan dan pengajaran yang orang-orang puja, ditambah dengan karunia-karunia mereka, untuk menyesatkan dan mengendalikan orang-orang, sama seperti Iblis menyesatkan Adam dan Hawa. Apa pun esensi natur antikristus, apa pun yang mereka sukai, benci, dan kagumi dalam esensi natur mereka, satu hal yang pasti: apa yang mereka sukai dan apa yang mereka gunakan untuk menyesatkan orang-orang bertentangan dengan kebenaran, tidak ada hubungannya dengan kebenaran, dan bertentangan dengan Tuhan. Ini pasti. Ingatlah hal ini: antikristus tidak akan pernah dapat sesuai dengan Tuhan.

Katakanlah kepada-Ku, orang-orang macam apakah yang memperlihatkan tanda dan ciri kejahatan antikristus? (Orang-orang yang memiliki karunia.) Siapa lagi? (Mereka yang suka pamer.) Mereka yang suka pamer, itu tidak cukup jahat. Meskipun mereka mungkin suka pamer, mereka tidak memiliki keinginan untuk mengendalikan orang lain, mereka belum sampai sejauh itu—ini adalah watak yang rusak. Pikirkanlah secara terperinci: orang-orang macam apakah yang memperlihatkan tanda dan ciri yang memungkinkanmu untuk mengetahui sejak dini dari berbagai perilaku dan indikasi di dalam diri mereka bahwa orang-orang celaka ini adalah antikristus? (Orang-orang congkak yang mencintai status.) Kecongkakan dan cinta akan status ada sedikit kaitannya, tetapi ini tidak cukup untuk menandakan mereka. Biar Kubicarakan tentang suatu hal dan engkau semua dengar dan lihatlah apakah hal ini penting atau tidak. Ada orang-orang yang selalu mengemukakan sudut pandang yang berbeda dari kebenaran dan hal-hal positif. Di luarnya, mereka mungkin terdengar selalu ingin menarik perhatian orang lain dan ingin terlihat lebih menonjol dari yang lain, tetapi tidak selalu demikian. Mungkin saja sudut pandang mereka yang memunculkan perilaku lahiriah seperti itu. Sebenarnya, jika mereka benar-benar berpaut pada sudut pandang seperti itu, akan ada masalah serius. Sebagai contoh, ketika semua orang sedang bersekutu bersama, mereka berkata, “Kita harus menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan. Jika kita tidak mengerti, kita harus terlebih dahulu tunduk,” dan semua orang setuju dengan hal ini, apakah sudut pandang ini benar? (Ya.) Apakah prinsip penerapan ini menyimpang? (Tidak, ini benar.) Lalu, perkataan seperti apa yang orang ucapkan yang akan menunjukkan bahwa mereka memiliki tanda dan ciri watak jahat antikristus? “Ketundukan adalah satu hal, tetapi kau harus memahami apa yang sedang terjadi, bukan? Perlakukan segala sesuatu dengan serius, bukan? Kau tidak boleh tunduk secara membabi buta; tuhan tidak meminta kita untuk tunduk begitu saja.” Bukankah ini semacam argumen? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Jika ada sesuatu yang tidak kita mengerti, kita dapat menunggu dengan sabar, berusaha bersekutu dengan seseorang yang mengerti. Saat ini, tak seorang pun dari kita yang mengerti, dan kita tidak dapat menemukan seorang pun yang dapat diajak bersekutu. Jadi, mari kita terlebih dahulu tunduk.” Apa sudut pandang antikristus? “Kalian semua adalah sekelompok orang lemah, tunduk pada segalanya dan mendengarkan tuhan dalam segala hal. Dengarkan aku! Mengapa tak seorang pun menyebut namaku? Biarkan aku menyampaikan pendapatku yang mendalam kepadamu!” Mereka ingin menyampaikan pandangan mereka yang tinggi tersebut. Mereka menentang orang untuk menerapkan kebenaran, menentang mereka untuk mematuhi prinsip-prinsip kebenaran. Mereka selalu ingin bersikap superior, memulai perdebatan, menggunakan tipu muslihat yang jahat, menyampaikan pandangan yang tinggi, dan membuat orang memandang mereka secara berbeda. Bukankah ini adalah sebuah tanda bahwa mereka memiliki watak jahat antikristus? Bukankah ini adalah tanda mereka? Mengapa salah bagi semua orang untuk tunduk? Sekalipun mereka tunduk dengan bodoh—apakah ini salah? Apakah Tuhan akan mengutuknya? (Tidak.) Tuhan tidak akan mengutuknya. Apa hak mereka untuk turun tangan dan mengacaukan orang-orang? Ketika mereka melihat orang-orang tunduk kepada Tuhan, apakah di dalam hatinya, mereka merasa marah? Ketika mereka melihat orang-orang tunduk kepada Tuhan, di dalam hatinya, mereka merasa kesal, tidak puas karena mereka tidak mendapatkan keuntungan apa pun, orang-orang tidak mematuhi mereka, tidak mendengarkan mereka, tidak meminta nasihat mereka, dan mereka menjadi tidak bahagia. Di dalam hatinya, mereka menentang, berpikir, “Kepada siapa kau tunduk? Apakah kau tunduk pada kebenaran? Tunduk pada kebenaran itu baik, tetapi kita perlu memeriksanya. Jadi, apa arti kebenaran? Apakah kau tunduk dengan cara yang benar? Bukankah setidaknya kau harus memahami seluk-beluknya?” Bukankah ini argumen mereka? Apa yang sedang berusaha mereka lakukan? Mereka ingin mengacaukan orang-orang, menyesatkan mereka. Setelah mendengar perkataan ini, orang-orang yang mati rasa, bodoh dan bebal menjadi disesatkan, sementara orang-orang yang memiliki kemampuan membedakan akan menyanggah mereka, dengan berkata, “Apa yang sedang kaulakukan? Apakah kau iri dan dengki bahwa aku tunduk kepada Tuhan? Kau tidak senang ketika aku tunduk kepada Tuhan, tetapi senang ketika aku mematuhimu? Haruskah semua orang mematuhimu, mendengarkanmu, dan melakukan apa yang kaukatakan? Apakah yang kaukatakan sesuai dengan kebenaran?” Melihat hal ini, mereka berpikir, “Beberapa orang memiliki kemampuan untuk membedakan. Untuk saat ini, aku akan menunggu.” Singkatnya, ketika semua orang melakukan penerapan sesuai dengan prinsip kebenaran, mereka tidak sabar untuk melompat keluar. Makin semua orang menaati Tuhan, tunduk pada pengaturan rumah Tuhan, melakukan penerapan sesuai dengan firman Tuhan, menangani masalah berdasarkan pengaturan kerja dan prinsip-prinsip untuk bekerja, makin mereka merasa tidak nyaman, kesal, dan gelisah. Ini adalah tanda bahwa mereka memiliki esensi jahat antikristus. Selama semua orang mendengarkan firman Tuhan, menerapkan kebenaran, dan menangani hal-hal berdasarkan prinsip, mereka merasa tidak nyaman dan gelisah. Bukankah ini masalah? (Ya.) Jika tak seorang pun membaca firman Tuhan, atau jika mereka membacanya dan tidak mempersekutukannya, jika mereka hanya mendengarkan antikristus, barulah antikristus itu merasa senang. Masalah apakah yang diilustrasikan oleh hal ini? Mereka tidak pernah mempersekutukan firman Tuhan. Selama semua orang dengan tenang mempersekutukan firman Tuhan, dan antikristus melihat bahwa tak ada seorang pun yang memperhatikan mereka, bahwa semua orang tidak mendengarkan mereka, bahwa mereka tidak dapat memperoleh pemujaan semua orang, status mereka terancam, dan mereka berada dalam bahaya—pada saat inilah mereka akan turun tangan untuk mengacaukan segalanya, menganjurkan kebohongan atau kekeliruan untuk menyesatkan dan mengganggumu, membuatmu tidak yakin apakah yang baru saja kaudiskusikan itu benar atau salah. Tepat ketika semua orang akhirnya telah memahami sesuatu melalui persekutuan, mereka mengucapkan beberapa perkataan setan untuk mengacaukannya. Bukankah seperti inilah watak jahat antikristus? Perwujudan macam apa yang sesuai dengan watak jahat ini? (Kebencian terhadap kebenaran.) Tepat sekali. Makin semua orang memahami kebenaran, makin mereka merasa kesal. Bukankah ini kebencian terhadap kebenaran? Bukankah ini sesuai? (Ya.) Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang-orang seperti ini? Sementara semua orang sedang mempersekutukan sesuatu, mereka tetap diam untuk waktu yang lama. Akhirnya, ketika ada beberapa kejelasan dalam persekutuan, mereka muncul, dan setelah muncul, mereka menyampaikan pertanyaan yang sulit untuk mempersulit orang-orang ini. Maksud mereka adalah untuk berkata, “Biar kuperlihatkan kepada kalian, aku akan membiarkan kalian melihat apa yang dapat kulakukan! Kalian mempersekutukan kebenaran, kalian tidak mendengarkanku, kalian mengabaikanku, kalian tidak memedulikanku, dan kalian tidak memperhatikanku, jadi aku akan mengajukan pertanyaan yang sulit kepada kalian untuk dipersekutukan dan membuat kalian bingung!” Bukankah ini adalah setan? (Ya.) Ini adalah setan, antikristus sejati.

Ada orang-orang yang merasa sangat senang setiap kali mereka mendengar seseorang bersikap negatif atau lemah. Khususnya ketika melihat seseorang mengganggu kehidupan bergereja, seseorang melakukan hal-hal buruk untuk mengacaukan pekerjaan gereja, atau melihat seseorang membuat keributan secara membabi buta, mereka merasa sangat senang, dan sangat ingin sekali menyalakan kembang api dan merayakan. Ada apa dengan orang-orang semacam itu? Mengapa mereka begitu gembira atas kemalangan orang lain? Mengapa, di saat yang penting seperti ini, mereka tidak dapat berdiri di pihak Tuhan untuk membela kepentingan rumah Tuhan? Bukankah orang-orang semacam itu adalah para pengikut yang bukan orang percaya? Bukankah mereka adalah hamba Iblis? Engkau semua harus merenungkan apakah engkau memperlihatkan perilaku seperti itu dan juga memeriksa apakah ada orang-orang semacam ini di sekitarmu dan memahami cara mengidentifikasi orang-orang semacam itu, khususnya ketika engkau melihat orang-orang yang jahat melakukan perbuatan jahat—bagaimana sikapmu? Apakah engkau hanya seorang pengamat yang menikmati tontonan itu, atau mungkinkah engkau juga sedang menempuh jalan ini? Apakah engkau adalah orang semacam itu? Ada orang-orang yang tidak merenungkan diri dengan cara seperti ini. Mereka tidak suka melihat kebaikan dalam diri orang lain; mereka lebih suka ketika semua orang lebih buruk daripada mereka—inilah saat ketika mereka merasa bersukacita. Sebagai contoh, ketika mereka melihat seseorang yang mengorbankan dirinya untuk Tuhan dipangkas, atau ketika seseorang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan melakukan pelanggaran, mereka diam-diam merasa gembira dan berkata, “Hmm, saatmu juga telah tiba. Kau telah mengorbankan dirimu untuk tuhan, bagaimana hasilnya? Kau telah diperlakukan tidak adil, bukan? Kau telah menderita kerugian, bukan? Apa gunanya mengorbankan dirimu sendiri? Kau selalu mengatakan yang sebenarnya, dan sekarang kau sedang dipangkas, bukan? Kau pantas mendapatkannya!” Mengapa mereka begitu senang? Bukankah mereka sedang bersukacita di atas kemalangan orang lain? Bukankah orang-orang semacam itu memiliki niat jahat? Ketika mereka melihat seseorang menyebabkan gangguan dalam pekerjaan rumah Tuhan, mereka merasa senang. Ketika mereka melihat pekerjaan rumah Tuhan mengalami kerugian, mereka merasa senang. Apa yang membuat mereka merasa senang? Mereka berpikir, “Akhirnya, seseorang yang tidak mencintai kebenaran seperti aku, telah menyebabkan kepentingan rumah tuhan mengalami kerugian, dan dia sama sekali tidak merasa bersalah.” Itulah yang membuat mereka merasa senang. Bukankah ini jahat? (Ya.) Itu sangat jahat! Adakah orang-orang seperti ini di antara engkau semua? Ada orang-orang yang biasanya tidak akan bersenandung, tetapi begitu melihat seseorang melakukan kesalahan, mereka tiba-tiba mulai bernyanyi, menggoyang-goyangkan tubuh mereka, tampak sangat senang, dan berpikir, “Akhirnya, hari ini aku punya kabar baik. Aku merasa sangat senang, Aku akan makan dua mangkuk nasi lagi!” Watak macam apa ini? Watak yang jahat. Mereka tidak akan meneteskan air mata atau merasa sedih sedetik pun karena kepentingan rumah Tuhan mengalami kerugian. Mereka tidak merasa bersalah, tidak ada kesedihan atau rasa sakit. Sebaliknya, mereka merasa senang dan puas karena kesalahan seseorang telah menyebabkan kerugian bagi kepentingan rumah Tuhan dan membawa penghinaan terhadap nama Tuhan. Bukankah ini kejahatan? Bukankah ini sebuah tanda memiliki natur jahat antikristus? Ini juga adalah sebuah tanda.

Dikatakan bahwa ada orang-orang dalam tim penginjilan yang adalah para pembicara yang fasih. Mereka telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun dan menyimpulkan serangkaian doktrin, mereka dipenuhi perkataan muluk-muluk yang kosong di mana pun mereka berada, tidak pernah kehilangan kata-kata ketika berkhotbah, yang sepenuhnya memperlihatkan karunia dan kefasihan mereka sendiri. Beberapa orang melihat bahwa orang-orang semacam itu sangat cakap dan memutuskan untuk mengikuti mereka. Apa yang mereka katakan pada akhirnya? “Kami mendengarkan persekutuan orang itu, jadi kami tidak perlu mendengarkan khotbah dari yang di atas; kami juga tidak perlu mendengarkan firman tuhan. Persekutuan orang tersebut menggantikan semuanya itu.” Bukankah orang-orang ini berada dalam bahaya? (Ya.) Orang-orang ini berada dalam bahaya besar. Mereka menyukai tindakan dan perilaku antikristus, serta kecongkakan, kebiadaban, dan kejahatan mereka. Mereka menyukai apa yang disukai antikristus dan membenci apa yang dibenci antikristus. Mereka menyukai pengetahuan, pengajaran, doktrin, dan berbagai teori teologis, kebohongan, dan kekeliruan yang antikristus khotbahkan. Mereka memuja hal-hal ini. Sampai sejauh mana mereka memujanya? Bahkan dalam mimpi mereka di malam hari, mereka mengucapkan perkataan ini. Apakah ini serius? Ketika pemujaan mereka mencapai tingkat ini, masih dapatkah orang-orang ini mengikuti Tuhan? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Itu tidak benar. Mereka masih berada di gereja, mereka masih percaya kepada Tuhan.” Mereka belum memiliki kesempatannya. Begitu mereka menemukan orang atau objek yang ingin mereka puja, mereka dapat meninggalkan Tuhan setiap saat. Bukankah ini adalah tanda bahwa mereka memiliki esensi jahat antikristus? (Ya.) Dapatkah engkau mengenali orang-orang semacam itu ketika engkau semua melihat mereka? (Ya.) Dahulu, engkau mungkin tidak tahu betapa seriusnya natur dari hal-hal semacam itu. Sekarang, ketika engkau bertemu lagi dengan orang-orang semacam itu, akankah engkau semua masih memiliki pertanyaan di benakmu tentang mereka? Akankah engkau semua mengabaikan mereka? (Tidak.) Jadi, sudahkah engkau memiliki sedikit kemampuan untuk mengidentifikasi orang-orang semacam itu? (Ya.) Semua ini adalah beberapa dari tanda-tanda dan informasi yang mereka perlihatkan. Artinya, begitu orang-orang ini memiliki kesempatan atau status, atau seseorang menyesatkan mereka, mereka dapat mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun. Dapatkah orang-orang melihat perwujudan mereka dan esensi jahat mereka? Adakah beberapa tanda yang dapat orang-orang lihat? (Ya.) Seharusnya ada. Jika Aku tidak menyinggung hal ini, engkau semua mungkin berpikir, “Siapakah yang memperlihatkan tanda-tanda ini? Siapakah yang mewujudkan tanda-tanda ini? Tak seorang pun, aku belum melihat seorang pun.” Melalui pembahasan-Ku tentang tanda-tanda ini, bukankah engkau semua telah mendapati bahwa orang-orang semacam itu ada? Beberapa dari mereka adalah para pengikut, dan beberapa adalah para pemimpin dan pekerja. Inilah tanda ketiga orang memiliki esensi jahat antikristus.

Orang-orang yang memiliki esensi jahat antikristus memiliki tanda khas lainnya, sesuatu yang sama-sama mereka miliki. Orang-orang ini, dengan berkedok mencintai kebenaran dan merindukan jalan yang benar, datang untuk mendengarkan khotbah, mempelajari berbagai pengetahuan dan pembahasan yang berkaitan dengan kebenaran, serta memperlengkapi diri mereka dengan teori dan pengetahuan teologis, kemudian menggunakan teori dan pengetahuan ini untuk terlibat dalam perdebatan dengan para pemimpin dan pekerja, menggunakan semua itu untuk mengutuk orang-orang tertentu, menyesatkan dan membujuk orang lain, dan bahkan memberikan apa yang disebut perbekalan, bantuan, dan penyiraman kepada orang-orang tertentu. Namun, ada satu hal yang memperlihatkan dengan jelas bahwa mereka bukanlah orang-orang yang mencintai kebenaran. Apakah hal tersebut? Bahwa seperti apa pun cara orang-orang ini memperlengkapi diri mereka dan berkhotbah, mereka hanya berbicara dan mengatakan sesuatu, hanya mempersenjatai diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak pernah menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Menandakan apakah “tidak pernah” ini? Itu menandakan mereka tidak dapat mengucapkan sepatah kata pun yang jujur, tidak pernah jujur, dan tidak pernah membayar harga untuk melepaskan manfaat dari status. Pada kesempatan apa pun, ketika mereka berbicara dan bertindak, mereka selalu melakukan upaya yang maksimal demi ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Entah bagaimana di luarnya, mereka terlihat membayar harga dan mencintai kebenaran, esensi jahat mereka tetap tidak berubah. Apa masalahnya di sini? Di satu sisi, orang-orang ini tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam tindakan mereka. Di sisi lain, sekalipun mereka mengetahui prinsip-prinsip kebenaran dan jalan penerapan, mereka tidak menerapkannya. Ini adalah sebuah tanda bahwa mereka memiliki esensi jahat antikristus. Entah mereka memiliki status atau tidak, dan entah mereka melaksanakan tugas mereka memberitakan Injil atau menjadi pemimpin dan pekerja atau tidak, apakah ciri mereka? Mereka hanya dapat membicarakan doktrin yang benar, tetapi mereka tidak pernah melakukan hal-hal yang benar. Itulah ciri mereka. Mereka membicarakan doktrin lebih jelas daripada siapa pun, tetapi mereka melakukan hal-hal yang lebih buruk daripada siapa pun. Bukankah ini jahat? Inilah tanda keempat memiliki esensi jahat antikristus. Periksalah sendiri, dan nilailah apakah ada banyak orang di sekitarmu yang memiliki esensi jahat antikristus. Setelah Aku membuat daftar ini, engkau semua dapat mengevaluasi apakah ada cukup banyak orang-orang semacam itu di sekitarmu. Ada berapa persenkah mereka? Apakah lebih banyak pemimpin ataukah orang percaya biasa? Bukankah beberapa dari antaramu sebelumnya mengira bahwa hanya para pemimpin yang memiliki kesempatan untuk menjadi antikristus? (Dahulu kami mengira seperti itu.) Jadi, apakah sudut pandang ini sudah berubah sekarang? Antikristus tidak menjadi antikristus karena mereka memiliki status; mereka tetaplah orang celaka seperti ini sekalipun mereka tidak memiliki status. Hanya saja, secara kebetulan mereka berada di posisi kepemimpinan, dan natur mereka yang sebenarnya sebagai antikristus dengan cepat tersingkap, seperti jamur yang, dengan suhu dan tanah yang tepat, berfermentasi dengan cepat, memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Jika tidak ada lingkungan yang cocok, mungkin dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk esensi natur mereka tersingkap, tetapi perwujudan yang lebih lambat ini bukan berarti bahwa mereka tidak memiliki natur tersebut. Jika orang memiliki natur semacam itu, mereka pasti akan bertindak dan memperlihatkan diri mereka sendiri, dan perilaku-perilaku yang diperlihatkan ini adalah tanda dan ciri bahwa mereka memiliki esensi jahat antikristus. Begitu mereka memiliki tanda dan ciri ini, mereka dapat digolongkan sebagai antikristus.

Katakan kepada-Ku, apakah menerapkan kebenaran dan menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran memerlukan berbagai alasan dan pembenaran? (Tidak.) Asalkan seseorang memiliki hati yang tulus, mereka mampu menerapkan kebenaran. Apakah orang yang tidak menerapkan kebenaran akan memunculkan berbagai alasan? Sebagai contoh, ketika mereka melakukan sesuatu yang salah, melanggar prinsip, dan seseorang mengoreksi mereka, dapatkah mereka mendengarkan? Mereka tidak mendengarkan. Apakah masalahnya selesai jika dia tidak mendengarkan? Bagaimana mereka bisa dikatakan jahat? (Mereka mencari alasan untuk membujukmu, membuatmu berpikir bahwa mereka benar.) Mereka akan menemukan penafsiran yang sesuai dengan gagasan dan imajinasimu, kemudian mereka menggunakan serangkaian teori-teori rohani yang dapat kauakui dan terima serta yang sesuai dengan kebenaran untuk meyakinkanmu, membuatmu menyetujui mereka, dan membuatmu dengan sungguh-sungguh percaya bahwa mereka benar, semua itu untuk mencapai tujuan mereka untuk menyesatkan dan mengendalikan orang. Bukankah ini kejahatan? (Ya.) Ini benar-benar adalah kejahatan. Jelaslah bahwa mereka telah melakukan sesuatu yang salah, melanggar prinsip dan kebenaran dalam tindakan mereka, serta gagal menerapkan kebenaran, tetapi mereka muncul dengan serangkaian pembenaran teoretis. Ini benar-benar jahat. Ini seperti serigala memakan seekor domba; memang sudah naturnya serigala untuk memakan domba, dan Tuhan menciptakan binatang jenis ini untuk memakan domba. Domba adalah makanannya. Namun, setelah memakannya, serigala itu tetap mencari berbagai alasan. Bagaimana menurutmu tentang hal ini? Engkau akan berpikir, “Kau memakan dombaku, dan sekarang kau ingin aku berpikir bahwa kau sudah seharusnya memakannya, bahwa adalah wajar dan pantas bagimu untuk memakannya, dan aku bahkan harus berterima kasih kepadamu.” Bukankah engkau merasa marah? (Ya.) Ketika engkau marah, pemikiran apa yang kaumiliki? Engkau berpikir, “Orang ini sangat jahat! Jika kau ingin memakannya, silakan saja, memang itulah dirimu yang sebenarnya; memakan dombaku adalah satu hal, tetapi kau bahkan datang dengan banyak alasan dan dalih, serta memintaku untuk berterima kasih kepadamu sebagai balasannya. Bukankah ini berarti tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah?” Ini adalah kejahatan. Ketika seekor serigala ingin memakan seekor domba, alasan apa yang bisa dibuatnya? Serigala itu berkata, “Domba kecil, hari ini aku harus memakanmu karena aku harus membalasmu karena kau telah menghinaku tahun lalu.” Domba itu, karena merasa diperlakukan tidak adil, berkata, “Aku bahkan belum lahir tahun lalu.” Ketika serigala itu menyadari bahwa dia telah salah bicara dan salah menghitung usia domba itu, dia berkata, “Kalau begitu, kita tidak akan mempersoalkannya, tetapi aku tetap harus memakanmu karena terakhir kali ketika aku meminum air dari sungai ini, kau telah mengotori airnya, jadi aku harus membalasmu.” Domba itu berkata, “Aku berada di hilir sungai, dan kau berada di hulu. Bagaimana mungkin aku mengotori air di hulu? Jika kau ingin memakanku, silakan saja makan aku. Jangan mencari berbagai alasan.” Itulah natur serigala. Bukankah itu kejahatan? (Ya.) Apakah kejahatan serigala sama seperti kejahatan si naga merah yang sangat besar? (Ya.) Gambaran ini paling cocok dengan si naga merah yang sangat besar. Si naga merah yang sangat besar ingin menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan; mereka ingin mendakwa orang-orang ini dengan kejahatan. Jadi, mereka pertama-tama menciptakan kepalsuan, mereka mengarang kabar bohong tertentu, dan kemudian menyiarkannya ke seluruh dunia untuk membuat seluruh dunia bangkit dan mengutukmu. Mereka melemparkan berbagai tuduhan kepada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, seperti “mengganggu ketertiban umum”, “membocorkan rahasia negara”, dan “menggulingkan kekuasaan negara”. Mereka juga menyebarkan kabar bohong bahwa engkau telah melakukan berbagai tindak pidana dan melemparkan tuduhan ini kepadamu. Bolehkah jika engkau menolak untuk mengakuinya? Apakah itu tergantung pada engkau mengakuinya atau tidak? Tidak. Setelah mereka bertekad untuk menangkapmu, maka sama seperti serigala yang bertekad untuk memakan domba, mereka mencari berbagai alasan. Si naga merah yang sangat besar itu menciptakan kepalsuan, mengatakan bahwa kita telah melakukan sesuatu yang buruk padahal, sebenarnya, orang lainlah yang melakukannya. Mereka mengalihkan kesalahan dan menjebak gereja. Dapatkah engkau berargumen dengannya? (Tidak.) Mengapa engkau tidak dapat berargumen dengannya? Dapatkah engkau berargumen secara jelas dengannya? Menurutmu, apakah dengan berargumen dengannya dan menjelaskan situasinya, mereka tidak akan menangkapmu? Engkau menganggap mereka terlalu baik. Sebelum engkau dapat menyelesaikan ucapanmu, mereka akan menjambak rambutmu, membenturkan kepalamu ke dinding, dan kemudian bertanya kepadamu, “Apa kau tahu siapa aku? Aku adalah setan!” Setelah itu, akan ada pemukulan yang parah, juga interogasi dan penyiksaan silih berganti siang dan malam, dan barulah engkau akan mulai berperilaku baik. Pada titik ini, engkau akan menyadari, “Tidak ada ruang untuk penalaran di sini; ini adalah sebuah jebakan!” Si naga merah yang sangat besar tidak berargumen denganmu. Apakah menurutmu mereka menciptakan kepalsuan tersebut secara tidak sengaja, secara kebetulan? Ada persekongkolan di baliknya, dan mereka telah merencanakan langkah selanjutnya. Ini hanyalah awal dari tindakan mereka. Ada orang-orang yang mungkin masih berpikir, “Mereka tidak mengerti hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan; jika aku menjelaskannya kepada mereka, semuanya akan baik-baik saja.” Dapatkah engkau menjelaskannya dengan gamblang? Mereka sedang menjebakmu untuk sesuatu yang tidak kaulakukan. Apakah engkau masih dapat menjelaskan semuanya dengan gamblang? Ketika mereka menjebakmu, apakah mereka tidak tahu bahwa engkau tidak melakukannya? Apakah mereka tidak tahu siapa yang melakukannya? Mereka tahu betul siapa yang melakukannya! Jadi, mengapa mereka melemparkan kesalahannya kepadamu? Engkau adalah orang yang mereka tangkap. Apakah engkau berpikir ketika mereka melemparkan kesalahan kepadamu, mereka tidak tahu bahwa engkau sedang diperlakukan secara tidak adil? Mereka ingin memperlakukanmu secara tidak adil serta ingin menangkap dan menganiayamu. Itulah kejahatan.

Siapa pun yang memiliki esensi jahat antikristus membenci dan muak akan kebenaran dalam esensi mereka. Di dalam hatinya, mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun dan tidak berniat untuk menerapkannya. Jika engkau mengira mereka tidak memahami kebenaran dan berusaha mempersekutukannya dengan mereka, apa yang akan terjadi sebagai hasilnya? Engkau akan menemui jalan buntu, engkau telah menemukan orang yang salah. Mereka bukanlah orang yang menerima kebenaran, dan engkau tidak seharusnya mempersekutukannya kepada mereka; sebaliknya, engkau harus memberi mereka pelajaran dan bersikap keras kepada mereka, dengan berkata, “Sudah berapa lama engkau melaksanakan tugasmu? Bagaimana kau bisa memperlakukan tugasmu sebagai masalah sepele? Apakah itu pekerjaanmu sendiri? Dengan siapa kau bersaing? Kau tidak sedang melawanku; kau sedang melawan Tuhan dan kebenaran!” Bukankah engkau perlu memberi mereka pelajaran? Apakah ada gunanya mempersekutukan kebenaran kepada mereka? Tidak ada gunanya. Mengapa tidak ada gunanya? Mereka adalah serigala, bukan domba yang terhilang atau tersesat. Mampukah serigala menerapkan kebenaran? Tidak. Apa natur serigala? (Kejahatan.) Saat serigala melihat domba, dia mulai meneteskan air liur, matanya dipenuhi gambar makanan lezat, dan domba itu ditakdirkan untuk menjadi makanannya. Itulah naturnya; itulah kejahatan. Jika engkau mengatakan kepadanya, “Domba-domba itu sangat menyedihkan dan lembut; kumohon jangan memakannya. Pilihlah binatang buas lainnya untuk dimakan, oke?” Dapatkah dia mengerti? Dia tidak dapat mengerti. Itulah naturnya. Ada orang-orang yang tidak menerapkan kebenaran dan mencari berbagai alasan—itulah natur mereka. Apakah natur ini? Itu adalah kejahatan. Sekalipun tindakan mereka sangat hina, memberontak, dan jelas-jelas bertentangan dengan prinsip, mereka masih ingin menyelamatkan muka; sekalipun mereka bertentangan dengan kebenaran, mereka ingin melakukannya dengan cara yang agung dan bermartabat. Bukankah ini adalah kejahatan? Apakah melanggar kebenaran adalah hal yang positif atau negatif? (Negatif.) Bagaimana sesuatu yang negatif dapat dilakukan dengan cara yang agung, bermartabat, dan terhormat? Bukankah agak aneh untuk berusaha menggabungkan kedua aspek ini? Inilah kejahatan: ini adalah perilaku dan perwujudan dari mereka yang memiliki esensi jahat antikristus. Mungkin kedengarannya kontradiktif, tetapi seperti itulah cara mereka beroperasi, itulah watak mereka dan apa yang mereka perlihatkan. Mereka menyimpan kebencian terhadap kebenaran, tidak pernah menerimanya—seperti inilah antikristus, inilah esensi natur jahat antikristus. Berapa banyak poin yang ada dalam esensi jahat antikristus? (Empat poin.) Seluruhnya ada empat. Bukankah keempat tanda ini cukup bagi engkau semua untuk mengidentifikasi antikristus? Kejahatan itu sendiri mengandung unsur-unsur yang berbahaya dan licik, dan ketika unsur-unsur yang berbahaya dan licik mencapai titik ekstremnya, semua itu digolongkan sebagai watak yang jahat. Antikristus mewujudkan watak jahat semacam ini.
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Bab Delapan: Mereka akan Membuat Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Satu)

Lampiran: Analisis tentang Masalah yang Muncul Saat Mentranskripsikan Khotbah

Kudengar beberapa orang mengatakan bahwa para pentranskripsi menghapus kisah-kisah dari awal beberapa khotbah terakhir, dan hanya menyisakan bagian formal khotbah yang mengikutinya. Benarkah demikian? Kisah-kisah manakah yang dipisahkan dari khotbah yang mengikutinya? (Kisah Dabao dan Xiaobao, Kisah Daming dan Xiaoming, serta Pembicaraan tentang Kapital: “Terserah!”) Ketiga kisah ini dipisahkan dari isi khotbahnya, tetapi kenapa? Karena alasan apa? Dikatakan bahwa para pentranskripsi menganggap bahwa kisah-kisah sebelum khotbah itu tidak sesuai dengan isi khotbah yang mengikutinya, sehingga mereka memisahkannya. Apakah ini dapat dibenarkan? Inilah tepatnya yang dilakukan para pentranskripsi. Mereka terlalu congkak dan merasa diri benar, dengan mengeluarkan kisah-kisah itu dan menempatkannya dalam bab-bab terpisah tanpa isi khotbah. Apakah menurut engkau semua hasil dari perbuatan ini baik atau buruk? Selain itu, apakah menurut engkau semua kisah yang diceritakan sebelumnya harus sesuai dan cocok dengan khotbah yang mengikutinya? Apakah ini benar-benar diperlukan? (Tidak.) Lalu, mengapa mereka yang mentranskripsikan khotbah itu menyalahartikan tugasnya seperti ini? Bagaimana bisa mereka mempunyai pendapat seperti itu? Apa masalahnya di sini? Mereka berpikir dalam hati, “Kisah yang Engkau ceritakan di luar topik. Aku akan memilahkannya untuk-Mu, dan saat membagikannya, aku tidak akan menyatukan keduanya. Khotbah adalah khotbah; biarlah itu konsisten dari satu kisah ke kisah berikutnya. Isi dari kisah sebelumnya tidak boleh dicampurkan dengan isi khotbah. Aku harus memilahkannya untuk-Mu karena Engkau sendiri tidak memahami masalahnya.” Apakah ini niat baik? Dari mana munculnya niat baik mereka ini? Apakah itu muncul dari gagasan manusia? (Ya.) Ketika Aku berkhotbah, apakah Aku perlu mempertimbangkan segala sesuatunya secara komprehensif? Apakah setiap kisah yang Aku ceritakan harus sesuai dengan isi khotbah setelahnya? (Tidak.) Ini tidak perlu; ini disebut aturan, gagasan. Kesalahan apakah yang dilakukan para pentranskripsi? (Melakukan sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka.) Apa lagi? (Bertindak sembarangan dan sewenang-wenang.) Natur dari perilaku seperti ini adalah sedikit sembarangan dan sewenang-wenang; mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Berkata seperti ini masuk akal, tetapi tetap saja berbeda dari esensi masalahnya. Ketika mereka mentranskripsikan khotbah, sikap dan sudut pandang seperti apa yang mereka gunakan dalam memandang segala sesuatu yang Tuhan katakan? Entah itu kisah atau khotbah, dengan sikap seperti apa dan dari sudut pandang mana mereka memandang dan mendengarkan hal-hal yang diucapkan ini? (Dari sudut pandang pengetahuan dan pembelajaran.) Benar. Melihat kisah-kisah yang diceritakan dan isi khotbah dari perspektif pengetahuan akan mengarah pada masalah ini. Mereka percaya bahwa ketika Aku menyampaikan khotbah, bagian mana pun yang ingin Aku bicarakan, isinya harus mengikuti urutan; setiap kalimat harus logis, setiap kalimat harus sesuai dengan gagasan semua orang, dan setiap bagian harus mempunyai tujuan yang ketat. Mereka mengukur khotbah-Ku menurut gagasan ini. Apakah ini menunjukkan tidak memiliki pemahaman rohani? (Ya.) Tentu saja tidak memiliki pemahaman rohani! Menggunakan logika dan kesimpulan untuk memperlakukan apa yang Aku bicarakan dari perspektif pengetahuan adalah melakukan kesalahan yang serius. Aku mempersekutukan kebenaran, bukan mengarang pidato; engkau harus memahami ini dengan jelas. Di antara engkau semua yang mendengarkan khotbah pada pertemuan tersebut dan kemudian mendengarkan kembali khotbah yang mereka transkripsikan, apakah engkau memperhatikan adanya poin-poin penting atau hal-hal yang disampaikan pada saat itu yang mereka hapus? Apakah hal seperti ini terjadi? Misalnya, mungkin engkau mendengar suatu bagian di pertemuan yang sangat menyentuh dan sangat membina, tetapi sesudahnya, saat mendengarkan rekaman khotbah, engkau mendapati bahwa bagian itu tidak ada; itu sudah dihapus. Pernahkah ini terjadi padamu? Jika engkau tidak mendengarkan dengan saksama, engkau mungkin tidak menyadarinya, jadi pastikan untuk mendengarkan dengan saksama di masa mendatang. Aku pernah mendengarkan rekamannya sekali, dan saat Aku baru saja mulai membahas berbagai perwujudan antikristus, mencantumkan dari satu sampai lima belas, mereka sudah menghapus uraian dan penjelasan terperinci dari masing-masing perwujudan itu, sebagai gantinya hanya mencantumkan perwujudan pertama, perwujudan kedua, perwujudan ketiga, dan seterusnya. Setiap perwujudan disampaikan dengan sangat cepat, jauh lebih cepat daripada seorang guru sekolah yang memberikan pelajaran. Bagi sebagian besar orang yang belum pernah mendengarkan khotbah itu sebelumnya dan tidak familier dengannya, mereka tidak akan memiliki waktu untuk merenung ketika mendengarkan khotbah itu. Jika mereka ingin mendengarkan dengan saksama, mereka harus selalu berhenti, mendengarkan satu kalimat lalu dengan cepat mencatatnya, kemudian merenungkan apa arti kalimat itu, lalu memutar kalimat berikutnya. Jika tidak, temponya akan terlalu cepat dan mereka tidak bisa mengikutinya. Ini adalah kesalahan serius yang dilakukan oleh mereka yang mengedit rekaman khotbah. Khotbah adalah suatu percakapan, diskusi. Apa isi khotbahnya? Khotbah itu membahas berbagai kebenaran dan berbagai keadaan orang-orang; semuanya menyangkut kebenaran. Jadi, apakah isi khotbah yang menyangkut kebenaran ini mudah diterima dan dipahami orang-orang, atau apakah isi khotbah tersebut membutuhkan pertimbangan, perenungan, dan proses mental sebelum perlahan-lahan meresponsnya? (Pertimbangan, perenungan, dan proses mental dibutuhkan.) Jadi, berdasarkan keadaan ini, kecepatan seperti apa yang harus dipertahankan oleh orang yang menyampaikan khotbah? Akankah itu berhasil jika mereka berbicara secepat senapan mesin? (Tidak.) Seperti seorang guru yang memberikan pelajaran? (Tidak.) Seperti seseorang yang menyampaikan pidato? (Tidak.) Itu sama sekali tidak akan berhasil. Selama khotbah, harus ada tanya jawab, jeda untuk merenung, memberi orang-orang waktu untuk merespons—tempo inilah yang tepat. Mereka mentranskripsikan khotbah tanpa memahami prinsip ini; apakah ini menunjukkan tidak adanya pemahaman rohani? (Ya.) Mereka memang tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka berpikir, “Hal-hal yang Engkau bicarakan ini, aku sudah mendengarnya. Sesudah mendengarkan sekali, aku bisa mengingat intinya, dan aku tahu apa yang Engkau bicarakan. Dengan menggunakan pengalamanku dan keterampilan luar biasa yang aku peroleh dari seringnya mengedit rekaman khotbah, aku akan melakukannya seperti ini dan mempercepat temponya.” Percepatan itu tampaknya tidak terlalu menjadi masalah, tetapi apa pengaruhnya terhadap transkripsi khotbahnya? Itu mengubahnya menjadi sebuah esai. Sesudah khotbah diubah menjadi sebuah esai, perasaan mendengarkannya secara langsung akan hilang; lalu, bisakah khotbah itu menghasilkan efek yang sama? Pasti ada perbedaan. Apakah perbedaan ini menjadikannya lebih baik atau lebih buruk? (Lebih buruk.) Itu menjadikannya lebih buruk. Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani bertindak berdasarkan inisiatif mereka sendiri, dan menganggap diri mereka pintar. Mereka percaya bahwa mereka terpelajar, terampil, berbakat, dan cerdas, tetapi pada akhirnya mereka melakukan hal-hal yang tidak masuk akal. Bukankah begitu? (Ya.) Dalam khotbah-Ku, mengapa kadang-kadang Aku mengajukan pertanyaan kepada engkau semua? Ada orang-orang yang berkata, “Mungkin Engkau takut kami akan tertidur.” Benarkah? Mengapa Aku kadang-kadang membicarakan perkara lain, keluar dari topik dan membahas hal-hal yang ringan dan ceria? Itu untuk membuatmu rileks, memberimu waktu untuk merenung. Itu juga membantumu memiliki pemahaman yang lebih luas tentang aspek tertentu dari kebenaran, sehingga engkau tidak membatasi pemahamanmu pada kata-kata, makna harfiah, doktrin, atau struktur tata bahasa—pemahamanmu tidak boleh terbatas pada hal-hal itu. Jadi, terkadang Aku membicarakan hal-hal lain; terkadang Aku menceritakan lelucon untuk meringankan suasana, tetapi sebenarnya, Aku melakukannya terutama untuk mencapai hasil tertentu—engkau harus mengerti ini.

Engkau lihat, ketika seorang pendeta yang religius menyampaikan khotbah, dia berdiri di mimbar dan hanya berbicara tentang topik-topik membosankan yang tidak ada hubungannya sedikit pun dengan kehidupan nyata orang-orang, keadaan mentalnya, atau masalah-masalah yang dihadapinya. Semuanya hanya kata-kata dan doktrin mati. Mereka tidak menyampaikan apa-apa selain kata-kata yang terdengar menyenangkan dan menyerukan beberapa slogan kosong. Itu membuat para pendengarnya merasa bosan, dan mereka tidak mendapatkan apa-apa darinya. Pada akhirnya, ini mengakibatkan situasi di mana pendeta berbicara dari atas, dan di bawah tidak seorang pun yang memperhatikan; tidak ada interaksi apa pun. Bukankah pendeta itu membuang-buang tenaganya? Pendeta menyampaikan khotbah seperti ini hanya demi mencari nafkah, demi kelangsungan hidupnya sendiri; mereka tidak memikirkan kebutuhan jemaat. Sementara kita sekarang, penyampaian khotbah kita bukan tentang melaksanakan upacara keagamaan atau menyelesaikan semacam tugas—melainkan tentang mencapai beberapa hasil. Untuk mencapai hasil, semua aspek harus dipertimbangkan—kebutuhan segala macam orang, gagasan, imajinasi, dan keadaan mereka, serta sudut pandang mereka, semuanya harus dipertimbangkan. Sejauh mana orang-orang dari setiap golongan sosial dapat menerima bahasa yang digunakan juga harus dipertimbangkan. Beberapa orang terpelajar yang suka sekali dengan bahasa formal perlu mendengarkan kata-kata sastra yang relatif gramatikal dan logis. Mereka mampu memahaminya. Ada juga sejumlah orang-orang biasa, mereka yang berada di lapisan masyarakat yang lebih rendah, yang belum familier dengan bahasa formal seperti itu; jadi apakah yang harus Aku lakukan? Aku harus berbicara sedikit bahasa daerah. Di masa lalu, Aku tidak banyak menggunakan bahasa daerah, tetapi beberapa tahun ini, Aku sudah sedikit belajar, dan sekarang Aku bahkan kadang-kadang melontarkan peribahasa dua bagian atau menceritakan lelucon. Dengan cara ini, sesudah mendengarkan, semua orang akan merasa bahwa semua yang Aku katakan mudah dipahami, apa pun golongan sosialnya, dan itu lebih erat kaitannya dengan mereka. Namun, jika semuanya menggunakan bahasa daerah, isi khotbah tidak akan terdengar cukup mendalam, sehingga harus dipadukan dengan beberapa bahasa formal, semuanya diungkapkan dengan bahasa sehari-hari; hanya dengan demikian khotbah akan memenuhi standar minimum. Sesudah bahasa daerah mulai digunakan, mengatakan hal-hal seperti “sekadar bilang”, “seperti”, “maksudku”, dan sebagainya, memasukkan terlalu banyak ungkapan seperti itu dapat memengaruhi sejauh mana kebenaran disampaikan. Namun, jika semuanya bahasa formal, semua dikatakan dengan begitu tertata dan formal, mengikuti logika tata bahasa dan penalaran selangkah demi selangkah, tanpa kesalahan sedikit pun, seperti membacakan esai atau membaca teks, seolah-olah semuanya mengikuti naskah dari awal hingga akhir, kata demi kata, bahkan sampai ke tanda baca, apakah menurut engkau semua itu akan berhasil? Itu akan terlalu menyusahkan, Aku tidak punya tenaga untuk itu. Ini satu aspek. Selain itu, terlepas dari apakah mereka terpelajar atau tidak, semua orang menunjukkan berbagai aspek kemanusiaannya, dan ekspresi kemanusiaan ini terkait dengan kehidupan nyata. Kehidupan nyata, pada gilirannya, tidak terpisahkan dari bahasa sehari-hari; tidak terpisahkan dari lingkungan tempat tinggalmu. Lingkungan tempat tinggal ini dipenuhi dengan bahasa sehari-hari seperti ini, dengan campuran beberapa bahasa daerah, ditambah sejumlah kosakata sederhana dengan sedikit gaya sastra. Ini cukup; ini pada dasarnya mencakup dan meliputi seluruh jangkauan yang perlu diperhatikan. Entah mereka tua atau muda, tidak terpelajar atau berpengetahuan, pada dasarnya semua orang bisa mengerti akan hal itu, semua orang bisa memahaminya; mereka tidak akan merasa bosan, dan mereka tidak akan merasa hal itu berada di luar jangkauan mereka. Inilah yang harus diperhatikan dalam persekutuan dan penyampaian khotbah, yaitu mempertimbangkan semua aspek kebutuhan orang-orang. Jika ingin khotbah mencapai hasil, engkau harus mempertimbangkan semua aspek ini: tempo bicara, pilihan kata, dan cara mengungkapkannya. Selain itu, ketika mengartikulasikan sesuatu dan mempersekutukan suatu aspek kebenaran, pada saat kapan itu sudah disampaikan secara menyeluruh? Pada saat kapan itu tidak cukup menyeluruh? Aspek apa sajakah yang harus ditambahkan? Ini semua harus dipertimbangkan. Jika engkau bahkan tidak mempertimbangkan aspek-aspek ini, kapasitas berpikirmu sangat kurang. Ketika orang lain berimajinasi dalam dua dimensi, engkau harus mampu berpikir dalam tiga dimensi. Engkau harus melihat dengan lebih komprehensif dan lebih akurat dibandingkan orang lain, mampu melihat segala macam persoalan dengan jelas, dan juga merasakan prinsip-prinsip kebenaran yang terkait. Dengan cara ini, semua aspek watak rusak yang dapat dipikirkan, diungkapkan, atau disingkapkan orang, serta keadaan yang terlibat, pada dasarnya semuanya sudah dibahas dan akan dipahami oleh semua orang. Apakah para pentranskripsi juga harus memiliki kualitas dan cara berpikir ini? Jika mereka tidak memilikinya, sebaliknya mereka selalu mengandalkan pengetahuan yang sudah mereka pelajari untuk menyimpulkan poin utama khotbah, ide pokoknya, inti setiap bagiannya, itu seperti pelajar Tiongkok yang mempelajari teks sastra. Pertama-tama, guru meminta mereka untuk mempratinjau keseluruhan teks sastra itu, kemudian membacanya dengan saksama. Pada pelajaran formal pertama, sang guru berbicara tentang inti dari paragraf pertama, memperkenalkan kosakata baru, dan mendiskusikan tata bahasa terkait. Ketika semua bagian sudah dipelajari, engkau masih harus menghafalkannya, dan akhirnya membuat kalimat-kalimat dengan kosakata baru serta memahami ide pokok teks sastra itu dan tujuan si pengarang menulisnya. Dengan cara ini, engkau akan memiliki pemahaman penuh tentang apa yang hendak disampaikan oleh teks tersebut. Setiap orang sudah mempelajarinya, semua orang mengetahuinya, tetapi jika engkau menerapkannya untuk mentranskripsikan khotbah, itu terlalu mendasar. Kukatakan padamu, jika engkau sedang menulis esai, engkau dapat menggunakan cara ini; itu hanyalah hal yang umum dalam menulis. Namun, jika engkau menerapkan pemikiran ini, teori ini, metode ini untuk mentranskripsikan khotbah, bukankah engkau bisa berbuat salah? Ya, pasti bisa. Engkau tidak tahu mengapa Aku ingin menceritakan kisah ini, engkau tidak mencoba memahami kebenaran yang seharusnya engkau pahami dari kisah ini—ini salah. Selain itu, apakah engkau mampu memahami kebenaran baik dalam kisah maupun isi khotbah? Jika engkau tidak dapat memahaminya, berarti engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Apakah tipe orang yang tidak memiliki pemahaman rohani memenuhi syarat untuk mentranskripsikan isi khotbah?

Menurut engkau semua, mengapa Aku menceritakan kisah-kisah? Para pentranskripsi khotbah tidak mengetahui alasannya, jadi mereka menambahkan sudut pandangnya sendiri. Mereka yakin bahwa jika Aku ingin menceritakan kisah, itu harus cocok dengan isi khotbah sesudahnya—mereka tidak tahu mengapa Aku menceritakan kisah-kisah. Engkau juga tidak tahu, bukan? Karena engkau tidak tahu, Aku akan mengatakan kepadamu alasannya. Dari awal sampai sekarang, Aku sudah membahas berbagai perwujudan antikristus sekitar sepuluh kali, dan Aku baru membahas setengahnya. Jika Aku langsung membahas isinya sekaligus hingga selesai, topiknya akan sangat membosankan, bukan? Jika Aku langsung membicarakan hal ini setiap kali kita mulai—pertama-tama dengan meminta semua orang meninjau apa yang dibahas terakhir kali, kemudian mulai berbicara, dan engkau semua mencatat dengan tergesa-gesa, menulis dan menulis serta berjuang untuk menjaga matamu tetap terbuka—dan jika Aku kemudian membuat semua orang meringkas apa yang telah Kukatakan sesudah Aku selesai, dengan semua orang mengucek mata mereka, membolak-balik halaman dan membaca isi persekutuan hari ini, dan sesudah sepertinya semua orang kurang lebih mengingatnya, Aku berkata, “Itu saja untuk hari ini, mari kita akhiri dan kita akan lanjut membahasnya kali mendatang,” semua orang akan merasa sedikit tertekan: “Setiap pertemuan selalu tentang hal-hal ini, pola yang sama ini; isinya terlalu panjang dan membosankan.” Terlebih lagi, mempersekutukan kebenaran harus dari banyak segi, orang-orang mengalami kemajuan dalam semua aspek kebenaran secara bersamaan. Ini seperti jalan masuk kehidupan manusia: Orang harus bertumbuh dalam hal pengenalan diri, perubahan watak, pengetahuan akan Tuhan, kesadaran akan berbagai keadaan dirinya dan kemanusiaannya, wawasannya, serta semua aspek lainnya—semua ini harus mengalami kemajuan secara bersamaan. Jika saat ini Aku hanya membahas tentang mengenali berbagai perwujudan antikristus, orang mungkin mengesampingkan aspek-aspek kebenaran lainnya, dan mereka akan berpikir sepanjang hari, “Siapakah yang tampak seperti antikristus? Apakah aku seorang antikristus? Ada berapa banyak antikristus yang ada di sekitarku?” Melakukan hal ini akan mempengaruhi jalan masuk mereka ke dalam aspek-aspek kebenaran lainnya. Jadi, Aku memikirkan bagaimana isi khotbah dapat mencakup satu kebenaran lagi, sehingga orang dapat memahami satu kebenaran tambahan; yaitu ketika membahas topik “Menyingkapkan Antikristus”, orang-orang akan sekaligus mampu memahami aspek-aspek lainnya juga. Hasil khotbah seperti ini lebih bagus, bukan? (Ya.) Misalnya, ketika engkau makan makanan pokok, terkadang di saat yang sama, engkau juga makan apel. Ini memberikan nutrisi tambahan, bukan? (Ya.) Kalau begitu, katakan, apakah perlu Aku menceritakan kisah-kisah? (Ya.) Itu pasti. Jika itu tidak diperlukan, mengapa Aku menceritakannya? Menggunakan kisah untuk membahas sejumlah topik yang ringan dan menggembirakan membantu orang untuk memperoleh dan mendapatkan sesuatu dalam aspek-aspek kebenaran lainnya. Ini adalah hal yang baik. Setelah selesai membahas topik-topik ringan ini, Aku kembali ke topik utama. Adalah tepat menatanya seperti ini. Apa yang engkau makan sebelum hidangan utama? (Hidangan pembuka.) Ini adalah hidangan pembuka. Makanan pembuka biasanya sangat enak dan menggugah selera makan, bukan? Jadi, ketika Aku menceritakan sebuah kisah, engkau dapat memperoleh suatu aspek kebenaran dari kisah itu yang memperdalam pengetahuan atau pemahamanmu. Ini semua baik. Tentu saja, mereka yang tidak punya pemahaman rohani mendengarkan kisah dan hanya mendengarkan permukaan luarnya saja, mereka tidak melihat kebenaran di dalamnya yang seharusnya dipahami. Mereka tidak punya pemahaman rohani—tidak ada yang bisa dilakukan terhadap hal ini. Misalnya, saat mendengarkan “Kisah Dabao dan Xiaobao”, ada orang-orang yang hanya ingat bahwa Dabao itu jahat dan Xiaobao itu bodoh. Mereka ingat nama Dabao dan Xiaobao, tetapi tidak ingat dalam keadaan bagaimana orang dalam kisah itu memperlihatkan watak rusaknya, watak seperti apa yang tersingkap, tentang apa sebenarnya watak ini, atau apa hubungannya dengan kebenaran. Dalam keadaan yang bagaimana engkau sendiri memperlihatkan watak seperti ini? Apakah engkau akan mengucapkan kata-kata seperti itu? Jika engkau berkata, “Aku tidak akan mengucapkan kata-kata seperti itu,” ini merepotkan, karena ini membuktikan bahwa engkau belum memahami kebenaran. Ada orang-orang yang mengatakan, “Aku mungkin mengucapkan kata-kata seperti itu saat aku menghadapi situasi tertentu, itu semacam watak yang muncul dalam keadaan tertentu.” Begitu engkau mengetahui ini, tidak akan sia-sia saat engkau mendengarkan kisah itu. Sesudah mendengarkan kisahnya, ada orang-orang yang mengatakan, “Orang macam apa Dabao itu? Dia bahkan merundung dan menipu anak kecil. Dia jahat! Aku tidak akan menipu anak-anak seperti itu.” Bukankah ini menunjukkan tidak adanya pemahaman rohani? Mereka hanya membicarakan masalah itu saja, tetapi tidak memahami kebenaran dalam kisah yang sudah dipersekutukan. Mereka tidak dapat menghubungkan situasi itu dengan diri mereka sendiri; ini menunjukkan tidak adanya pemahaman rohani, sangat tidak adanya pemahaman rohani. Para pentranskripsi khotbah menghadapi masalah ini. Begitu ada sesuatu yang menyangkut kebenaran, ada orang-orang yang mengungkapkan pandangan pengikut yang bukan orang percaya; begitu kebenaran terlibat, ada orang-orang yang tidak punya pemahaman rohani; begitu kebenaran terlibat, ada orang-orang yang menjadi rentan terhadap penyimpangan, ada orang-orang yang menjadi keras kepala, ada orang-orang yang menjadi jahat, dan ada orang-orang yang menjadi muak terhadapnya. Jadi watak apakah yang dimiliki para pentranskripsi khotbah? Setidak-tidaknya, mereka congkak dan sombong, bertindak atas inisiatif sendiri, tidak memahami dan tidak berusaha memahami. Mereka bahkan tidak bertanya mengenainya; mereka langsung memisahkan kisah-kisah itu dari isi yang mengikutinya. Mereka pikir, “Khotbah-khotbah ini diberikan kepadaku untuk ditranskripsikan, jadi aku mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan ini. Dengan ayunan kapakku, akan kutebas habis kisahnya. Beginilah aku akan memperlakukan khotbah-khotbah yang Engkau berikan kepadaku. Jika Engkau tidak menyukainya, jangan pakai aku.” Bukankah ini congkak dan sombong? Mereka tidak dapat menerima kebenaran, mereka tidak memahami kebenaran. Mereka tidak tahu apa tugas mereka atau apa yang seharusnya dan tidak seharusnya mereka lakukan—mereka tidak tahu satu pun dari hal-hal ini. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani hanya bisa melakukan hal-hal yang tidak masuk akal, tidak manusiawi, dan hal-hal yang mencerminkan tidak adanya integritas. Mereka juga hanya melakukan hal-hal yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, menganggap dirinya pintar dan tidak punya ketundukan. Rekaman khotbah-khotbah-Ku diberikan kepada mereka untuk ditranskripkan, dan apa pun pendapat atau pemikiran mereka mengenai bagaimana cara menanganinya, mereka tidak bertanya kepada-Ku. Bukankah masalah ini sangat serius? (Ya.) Serius sampai sejauh mana? (Memiliki natur mengubah firman Tuhan.) Hal itu memang memiliki sedikit natur ini.

Aku menceritakan sebuah kisah, membahas suatu aspek spesifik dari kebenaran, dan kemudian Aku menyampaikan khotbah tentang aspek-aspek lain sesudahnya. Apakah Aku memikirkan keselarasan dua hal ini? Awalnya, Aku harus memikirkan hal ini, tetapi mengapa Aku tidak memaksakan bahwa kedua aspek ini harus selaras? Apakah Aku menyadarinya? (Ya.) Lalu mengapa hal ini menjadi masalah bagi para pentranskripsi khotbah? Aku tahu kisah yang Aku ceritakan tidak ada hubungannya dengan khotbah yang mengikutinya. Apakah mereka menyadari hal ini? Tidak. Mereka bahkan belum mempertimbangkan masalah ini dengan cermat. Mereka berpikir, “Engkau diarahkan oleh Roh Kudus; selama itu kedengaran seperti kebenaran, itu baik. Engkau menceritakan sebuah kisah di hari itu, dan kemudian sesudahnya mendiskusikan isi khotbah tertentu. Apa hubungannya kedua hal ini? Mengapa berbicara dengan cara seperti itu? Apa manfaat yang bisa didapat sesudah Engkau selesai berbicara? Engkau tidak tahu suatu pun tentang ini. Ini tidak akan berhasil!” Pertama, apa yang akan Aku bicarakan, bagaimana Aku berbicara, dan apa tepatnya khotbah yang Aku sampaikan—katakan, apakah keadaan pikiran-Ku sedang jernih saat memutuskan hal-hal ini? (Ya.) Keadaan pikiran-Ku memang sedang jernih, Aku pastinya tidak dalam keadaan bingung; hati-Ku memiliki alur pemikiran yang jelas. Jika seseorang tidak punya pemahaman rohani, tidak tahu bagaimana mencari kebenaran, dan secara asal-asalan menganalisis dan secara asal-asalan menggolongkan hal-hal, berpikir bahwa itu sangat baik, bukankah mereka orang Farisi yang sesungguhnya? Mereka hanya suka mendengarkan teori-teori besar yang kosong, dan tidak suka mendengarkan khotbah yang pragmatis dan nyata. Hasilnya adalah mereka tidak memahami bahkan kebenaran yang paling dangkal. Ini menunjukkan betapa seriusnya ketiadaan pemahaman rohani! Tanpa hati yang takut akan Tuhan, orang akan menjadi congkak dan merasa benar sendiri, dan teristimewa makin tidak kenal takut; mereka akan berani menghakimi masalah apa pun, beranggapan bahwa mereka memahami semuanya. Tepat seperti inilah umat manusia yang rusak; inilah watak mereka. Apakah bersikap berani dan bertindak sembarangan merupakan hal yang baik, atau hal yang buruk? (Hal yang buruk.) Menjadi berani atau takut sebenarnya tidak masalah; yang penting adalah apakah ada rasa takut akan Tuhan dalam hati seseorang. Nanti, ketika engkau semua mendengarkan rekaman khotbah, pastikan engkau semua mencermati apakah ada hal-hal penting yang dihapus dari transkripsi. Orang-orang celaka yang tidak punya pemahaman rohani ini, terkadang perbuatan yang mereka lakukan secara tidak sengaja dapat menyebabkan gangguan dan kerusakan. Mereka mengatakan itu tidak disengaja—kalau tidak disengaja, apakah itu berarti watak mereka bukan watak yang rusak? Itu masih watak yang rusak. Untuk saat ini, sekian untuk topik ini.

Lampiran:

Impian Xiaogang

Hari ini aku akan mulai lagi dengan bercerita. Apakah engkau semua tertarik mendengarkan cerita? Dapatkah engkau memperoleh sesuatu dari cerita? Banyak hal yang terjadi dalam cerita dan semua itu mengandung kebenaran. Orang-orang dalam cerita memiliki sejumlah keadaan, penyingkapan, niat, serta watak yang rusak. Kenyataannya, semua ini ada dalam diri setiap orang dan terhubung dengan semua orang. Jika engkau memahami dan mampu mengenali hal-hal ini dalam cerita, ini membuktikan bahwa engkau memiliki pemahaman rohani. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau mengatakan bahwa aku memiliki pemahaman rohani, apakah itu berarti aku adalah orang yang mencintai kebenaran?” Belum tentu; keduanya adalah dua hal yang berbeda. Ada orang-orang yang memiliki pemahaman rohani, tetapi tidak mencintai kebenaran. Mereka hanya memahami dan tidak lebih dari itu, mereka pun tidak membandingkan kebenaran terhadap diri mereka sendiri atau menerapkan kebenaran. Ada orang-orang yang memiliki pemahaman rohani, dan setelah mendengarkan cerita, mereka menemukan bahwa mereka memiliki masalah yang sama dan mempertimbangkan cara untuk masuk dan cara untuk berubah ke depannya, orang-orang ini telah memperoleh hasil yang diinginkan. Jadi hari ini, aku akan menceritakan sebuah cerita. Pokok bahasannya ringan dan semua orang akan bersedia menyimaknya. Dua hari terakhir ini, aku telah merenungkan cerita mana yang dapat membantu sebagian besar orang mendapatkan sesuatu dan dibina setelah mereka mendengarkannya. Selain itu, cerita itu dapat memberikan kesan yang mendalam tentang suatu aspek kebenaran pada mereka, dan membantu mereka untuk mengaitkannya dengan kenyataan, serta mendapatkan manfaat darinya dengan cara masuk ke dalam suatu aspek kebenaran, atau mengoreksi semacam penyimpangan. Aku lupa menamai cerita terakhir yang Kuceritakan, jadi hari ini kita akan menamai cerita itu. Menurut engkau semua, apa sebutan yang tepat untuk cerita ini? (Hadiah Istimewa.) Hilangkan kata “istimewa”, sebut saja “Hadiah”. Kata “istimewa” terdengar agak aneh di sini dan orang akan memusatkan perhatian mereka pada kata itu. “Hadiah” memiliki makna yang lebih halus. Jadi, apa yang akan Kuceritakan hari ini? Cerita hari ini berjudul “Impian Xiaogang”. “Xiao” berarti “kecil”, seperti yang engkau ketahui, dan bagaimana dengan “Gang”? (“Jabatan.”) Benar. Setelah mendengar nama ini, engkau semua seharusnya tahu isi ceritanya, engkau seharusnya hampir bisa menebaknya. Aku akan mulai bercerita sekarang.

Xiaogang adalah seorang pemuda yang bersemangat, rajin belajar, dan tekun, dia juga cukup pintar. Dia suka belajar, jadi dia belajar sedikit tentang beberapa teknologi komputer yang cukup populer saat ini, maka di rumah Tuhan, sudah sewajarnya dia ditugaskan untuk melaksanakan tugasnya di tim video. Saat pertama kali bergabung dengan tim video, Xiaogang sangat senang dan bangga. Karena dia masih muda dan menguasai teknologi tertentu, dia percaya bahwa pekerjaan video adalah keahliannya sekaligus hobinya, dan dia dapat memanfaatkan keahliannya dengan melaksanakan tugasnya di sana, serta membuat kemajuan dalam bidang ini melalui proses pembelajaran yang terus-menerus. Selain itu, sebagian besar orang yang dia temui di sini juga masih muda, dan dia sangat menyukai suasana di sini serta menikmati tugasnya. Jadi, setiap hari dia menyibukkan diri dengan pekerjaan dan belajar dengan sungguh-sungguh. Dengan cara inilah Xiaogang bangun pagi-pagi untuk mulai bekerja setiap hari, terkadang tidak beristirahat sampai larut malam. Xiaogang membayar harga yang besar untuk tugasnya dan menderita beberapa kesulitan, dan sudah sewajarnya dia juga belajar cukup banyak pengetahuan profesional yang relevan; dia merasa setiap hari telah dihabiskan dengan sangat produktif. Xiaogang juga sering bersekutu dan menghadiri pertemuan dengan saudara-saudarinya, dan merasa bahwa setelah datang ke sini, dia telah membuat lebih banyak kemajuan dibandingkan dengan ketika dia percaya kepada Tuhan di kota asalnya, dan bahwa dia telah bertumbuh dewasa, serta mampu memikul suatu pekerjaan. Dia merasa sangat senang dan puas. Ketika dia pertama kali mempelajari teknologi komputer, dia berharap dapat bekerja dengan komputer suatu hari nanti, dan kini keinginannya itu akhirnya terwujud, sehingga dia sangat menghargai kesempatan ini. Beberapa waktu berlalu, dan pekerjaan Xiaogang serta jabatannya belum berubah. Dia berpaut pada pekerjaannya, tanggung jawab, dan tugasnya, serta dia tampak lebih dewasa dari sebelumnya. Dia juga telah membuat kemajuan dalam jalan masuk kehidupan, dia sering bersekutu dan mendoa-bacakan firman Tuhan dengan saudara-saudarinya di pertemuan-pertemuan, dan minatnya dalam percaya kepada Tuhan menjadi makin kuat. Dapat dikatakan juga bahwa iman Xiaogang meningkat sedikit demi sedikit. Jadi, dia memiliki impian baru, “Alangkah bagusnya jika aku dapat menjadi orang yang lebih berguna selagi melakukan pekerjaan komputer!”

Waktu berlalu seperti ini, hari demi hari, dan Xiaogang terus melaksanakan tugas yang sama. Pada suatu kesempatan, dia kebetulan menonton sebuah film, dan setelah itu, film tersebut memberikan pengaruh yang besar baginya. Mengapa? Dalam film tersebut ada seorang pemuda yang seumuran dengan Xiaogang, dan dia mengagumi penampilan, akting, tutur kata serta tingkah laku pemuda dalam film tersebut, juga menjadi sedikit cemburu. Setelah menonton film tersebut, dia terkadang membayangkan, “Alangkah bagusnya jika aku menjadi pemuda dalam film itu. Aku berada di depan komputer setiap hari, membuat dan mengunggah semua jenis video, dan entah betapa sibuk atau lelahnya aku, atau betapa kerasnya aku bekerja, aku tetaplah seorang pekerja di balik layar. Bagaimana orang lain bisa tahu betapa kerasnya kami bekerja? Jika suatu hari nanti aku bisa tampil di layar lebar seperti pemuda dalam film itu, dan lebih banyak orang yang bisa melihat dan mengenalku, itu akan sangat menyenangkan!” Xiaogang menonton film ini berulang-ulang, juga semua macam cuplikan yang menampilkan pemuda itu. Makin sering dia menonton, makin dia iri pada pemuda itu, dan makin hatinya mendambakan keinginan untuk menjadi seorang aktor. Dengan demikian, impian baru Xiaogang pun lahir. Apa impian barunya? “Aku ingin belajar akting dan berjuang untuk menjadi seorang aktor yang memenuhi standar, tampil di layar lebar, memiliki aura seperti pemuda itu, dan membuat lebih banyak orang iri padaku dan ingin menjadi diriku.” Sejak saat itu, Xiaogang mulai bekerja untuk meraih impiannya. Di waktu senggangnya, Xiaogang mengakses Internet dan melihat semua jenis materi tentang akting. Dia juga menonton semua jenis film dan acara televisi, menonton dan belajar pada saat yang sama, sambil berkhayal memiliki kesempatan untuk menjadi seorang aktor. Hari demi hari masih berlalu seperti ini, Xiaogang mempelajari profesi akting sambil tetap berpaut pada jabatannya. Akhirnya, berkat kegigihan dan ketekunannya, Xiaogang menguasai dasar-dasar akting tertentu. Dia telah belajar cara meniru, dia telah belajar cara berbicara dan tampil di depan orang lain, dan dia tidak memiliki sedikit pun demam panggung. Permintaannya yang berulang-ulang akhirnya menghasilkan kesempatan: Ada film yang membutuhkan seorang pemuda sebagai peran utama. Dari audisi tersebut, sang sutradara menyadari penampilannya, kelasnya, dan kemampuan akting dasarnya sudah memenuhi standar. Jika dia mendapatkan lebih banyak pelatihan, dia seharusnya mampu melakukannya. Setelah mendengar berita ini, Xiaogang sangat gembira, dan berpikir dalam benaknya, “Akhirnya aku bisa beralih dari di belakang layar menjadi ke layar kaca, satu lagi impianku akan segera terwujud!” Xiaogang kemudian dipindahkan ke sebuah tim produksi film untuk melaksanakan tugasnya.

Setelah Xiaogang pindah ke tim produksi film, lingkungan kerja yang baru memberikannya kesegaran dan semangat. Dia merasa bahwa setiap hari berlalu dengan begitu bahagia, dan tidak lagi suram, membosankan, dan dibatasi seperti sebelumnya, karena dia tinggal dan bekerja di sana, dan ada banyak hal yang dia hadapi setiap hari yang sama sekali berbeda dengan pekerjaannya di depan komputer. Dia hidup dalam bidang pekerjaan yang berbeda, di dunia yang berbeda. Dengan cara ini, Xiaogang mencurahkan dirinya pada pekerjaan produksi film. Setiap hari dia menyibukkan diri dengan berakting dan mempelajari dialognya, mendengarkan instruksi sutradara dan mendengarkan saudara-saudarinya menganalisis alur cerita. Bagi Xiaogang, bagian yang paling sulit adalah menghayati peran, jadi dia menghafal dialognya berulang kali dan terus memikirkan karakternya sendiri, bagaimana dia harus berbicara dan berakting, bagaimana dia harus berjalan dan berdiri, bahkan bagaimana dia harus duduk, dia harus mempelajari kembali semua hal ini. Setelah melanjutkan pekerjaan yang rumit dan berbeda-beda ini selama beberapa waktu, Xiaogang akhirnya menyadari betapa sulitnya menjadi seorang aktor. Setiap hari dia harus menghafal kalimat yang sama. Terkadang dia dapat melafalkannya dengan sempurna, tetapi ketika pada pertunjukan yang sebenarnya, dia selalu membuat kesalahan dan harus mengulang adegan tersebut. Dia sering ditegur oleh sutradara karena salah satu akting atau dialognya tidak sesuai standar. Jika beberapa kinerjanya buruk secara berturut-turut, dia akan mengalami pemangkasan, dan dia akan kehilangan muka, menanggung penderitaan, dan bahkan mendapatkan tatapan aneh dan ejekan. Dihadapkan dengan semua ini, Xiaogang sedikit berkecil hati, “Jika aku tahu bahwa menjadi seorang aktor di layar lebar akan sesulit ini, aku tidak akan datang ke sini, tetapi sekarang aku berada dalam situasi yang rumit. Aku sudah berada di sini, jadi tidak masuk akal bagiku untuk menyerah sebelum pembuatan film selesai, dan mustahil bagiku untuk mempertanggungjawabkannya. Ini adalah impianku, aku harus mewujudkannya, tetapi berapa jauh lagi jalan yang harus dilalui? Dapatkah aku bertahan?” Xiaogang mulai bimbang. Pada hari-hari berikutnya, Xiaogang berjuang untuk mengatasi pekerjaan dan kehidupannya sehari-hari. Setiap hari terasa lebih tak tertahankan dibanding hari sebelumnya, tetapi dia tetap harus bertahan dan memaksakan dirinya untuk terus maju. Seperti yang dapat dibayangkan, ke depannya Xiaogang pasti akan mengalami masalah dalam berbagai hal. Dia mulai melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya dengan sangat enggan. Ketika sutradara memberitahunya apa yang harus dilakukan, dia mendengarkan dan hanya itu saja. Setelah itu, dia mencoba yang terbaik untuk mencapai apa yang dia bisa, tetapi jika dia tidak dapat melakukan sesuatu, dia tidak serius dengan dirinya sendiri. Bagaimana keadaan Xiaogang saat ini? Dia melalui setiap hari dengan sangat enggan, sangat negatif, dan sangat pasif, tanpa dengan sungguh-sungguh menerima bimbingan dan bantuan dari sutradara atau saudara-saudarinya ke dalam hatinya. Dia percaya, “Beginilah aku, tidak ada ruang untuk perbaikan. Kalian mendorongku melebihi kemampuanku. Jika kita bisa merekamnya, ayo lakukan; jika tidak bisa, lupakan saja. Aku akan kembali ke tim videoku untuk melaksanakan tugasku.” Dia memikirkan betapa hebatnya bekerja di tim video, duduk di depan komputer setiap hari. Begitu nyaman dan mudah; dia sangat senang! Seluruh diri dan seisi dunianya berada dalam ketikan papan ketik, dia bisa memiliki apa pun yang diinginkannya hanya dengan mengaktifkan efek khusus. Dunia maya itu sangat menarik bagi Xiaogang. Pada saat ini, Xiaogang makin merindukan masa lalunya dan waktu yang dihabiskannya untuk melaksanakan tugasnya di tim video. Hari-hari berlalu seperti ini, lalu pada suatu malam, Xiaogang tidak bisa tidur. Mengapa dia tidak bisa tidur? Dia berpikir dalam hati, “Apa aku cocok menjadi seorang aktor? Jika aku tidak cocok menjadi aktor, aku seharusnya segera kembali ke tim video. Tugas tim video sangat santai dan mudah, aku hanya duduk di depan komputer dan separuh hari berlalu begitu saja, dan aku tidak perlu memasak makanan sendiri. Tugas itu tidak berat, segala sesuatunya bisa dilakukan dengan sentuhan pada papan ketikku, yang ada hanya yang tak terbayangkan, tidak ada yang mustahil. Sekarang ini, sebagai seorang aktor, aku harus mempelajari dialogku setiap hari dan melafalkannya berulang kali. Namun, penampilanku masih belum memuaskan, sutradara sering mencelaku, dan saudara-saudariku sering mengkritikku. Melaksanakan tugas ini terlalu berat, jauh lebih baik bekerja di tim video!” Makin dia memikirkannya, makin dia merindukannya. Dia berguling ke sana ke mari selama setengah malam, tidak mampu tidur, dan hanya mampu tertidur di paruh kedua malam ketika dia terlalu lelah untuk tetap terjaga. Ketika Xiaogang membuka matanya di pagi hari, pikiran pertamanya adalah, “Apakah pada akhirnya aku harus pergi, atau tidak? Haruskah aku kembali ke tim video? Jika aku tetap di sini, aku tidak tahu apakah film ini akan dianggap memenuhi standar setelah kami selesai syuting, dan siapa yang tahu seberapa banyak kesulitan yang harus kutanggung sementara itu. Aku tidak cocok menjadi seorang aktor! Saat itu, aku ingin menjadi seorang aktor hanya karena dorongan sesaat dan iseng, aku benar-benar bingung! Begini, aku membuat langkah yang salah dan sekarang keadaan menjadi sangat sulit untuk ditangani, dan tidak ada seorang pun yang dapat kuajak bicara tentang kesulitan ini. Berdasarkan situasiku saat ini, sepertinya tidak akan mudah bagiku untuk menjadi aktor yang baik, jadi aku harus menyerah secepat mungkin. Aku akan segera memberi tahu direktur bahwa aku akan kembali, supaya aku tidak menunda-nunda pekerjaan mereka.” Kemudian, Xiaogang mengumpulkan keberaniannya untuk mengatakan hal ini kepada sutradara, “Aku tidak cocok untuk menjadi seorang aktor, tetapi kalian justru memilihku, kenapa kalian tidak membiarkanku kembali ke tim video saja?” Sutradara berkata, “Tidak bisa, kita sudah merekam setengah dari film ini. Jika kita mengganti aktor, itu akan menunda pekerjaan kita, bukan?” Xiaogang tetap bersikeras dan berkata, “Lalu kenapa? Gantilah aku dengan siapa pun yang kau inginkan, itu tidak ada hubungannya denganku. Apa pun yang terjadi, kau harus membiarkanku pergi. Jika kau tidak membiarkanku pergi, aku tidak akan berusaha untuk berakting!” Sutradara melihat bahwa Xiaogang bersikeras untuk pergi dan mereka tidak akan mampu menyelesaikan syuting film tersebut, jadi sutradara membiarkannya pergi.

Akhirnya Xiaogang kembali ke tim video dari tim produksi film. Dia kembali ke tempat kerja sebelumnya yang sangat dia kenal dengan sangat baik. Dia menyentuh kursi dan komputernya, dan keduanya terasa tak asing. Dia lebih menyukai tempat ini. Dia mendekat dan duduk; kursinya empuk dan komputernya siap digunakan. “Lebih baik membuat video, tugas ini tidak melelahkan. Ada keuntungannya bekerja di belakang layar, tidak ada yang tahu jika kau melakukan kesalahan, dan tidak ada yang mengkritikmu, kau hanya perlu segera memperbaikinya dan selesai.” Xiaogang akhirnya menemukan keuntungan menjadi pekerja di belakang layar. Bagaimana suasana hatinya saat ini? Dia merasa sangat terhibur dan bahagia, dan berpikir, “Aku membuat pilihan yang tepat. Tuhan memberiku kesempatan dan memungkinkanku untuk kembali ke pekerjaan ini. Aku merasa terhormat memiliki hak istimewa ini!” Dia senang bahwa dia telah membuat pilihan yang tepat untuk sekali ini. Pada hari-hari berikutnya, Xiaogang tetap melaksanakan rutinitas kerja harian tim video. Tidak ada hal istimewa yang terjadi selama ini dan Xiaogang melewati setiap hari dengan cara yang biasa saja.

Suatu hari, ketika sedang mengerjakan sebuah video, Xiaogang tiba-tiba menemukan seorang pemuda yang lucu dan berkelas dalam sebuah program tari, pemuda itu tampil dengan sangat baik. Dia berpikir, “Dia seumuran denganku, kenapa dia bisa menari dan aku tidak?” Akibatnya, Xiaogang tergoda lagi. Ide apa yang muncul di benaknya? (Menari.) Xiaogang memiliki ide untuk belajar menari. Dia menonton video klip ini dan pertunjukan si pemuda berulang kali. Lalu dia membuat beberapa pertanyaan tentang di mana belajar menari, cara mempelajarinya, dan tarian apa yang paling dasar. Dia juga sering memanfaatkan kenyamanan di tempat kerja untuk mencari di komputernya tentang bahan ajar, video, dan sumber pemelajaran yang berkaitan dengan tarian. Tentu saja, saat mencari, Xiaogang tidak hanya melihat, dia juga mempelajarinya dengan berlatih. Untuk belajar menari, setiap hari Xiaogang bangun pagi-pagi sekali dan tidur sangat larut. Dia berlatih dengan dasar senam tari yang sangat terbatas, mulai mempelajari tarian rakyat secara formal, bangun lebih awal setiap hari untuk melakukan peregangan dan gerakan kayang. Dalam proses belajar, Xiaogang mengalami banyak rasa sakit fisik dan menghabiskan banyak waktunya, hingga akhirnya mencapai beberapa hal-hal kecil. Xiaogang merasa bahwa kesempatannya akhirnya tiba, bahwa dia dapat menari di atas panggung karena dia percaya bahwa tubuhnya sedikit lebih fleksibel dan dia dapat melakukan beberapa gerakan tarian. Selain itu, dengan meniru dan belajar, dia hampir menguasai cara mengikuti ketukan musiknya. Dalam situasi seperti ini, Xiaogang merasa sudah waktunya untuk mengajukan permohonan ke gereja untuk mengubah tugasnya. Sekali lagi, setelah berulang kali meminta, akhirnya keinginan Xiaogang terpenuhi dan dia bergabung dengan tim tari untuk menjadi seorang penari. Sejak saat itu, seperti para penari lainnya, Xiaogang bangun pagi-pagi sekali untuk latihan pagi dan berlatih program tarian, serta dengan rutin menghadiri pertemuan, persekutuan, dan menganalisis serta merencanakan program tarian dengan orang-orang ini. Dia melaksanakan pekerjaan ini setiap hari, dan ketika hari itu berakhir, dia sangat lelah sehingga punggungnya dan kakinya sakit. Setiap hari selalu seperti itu, saat hujan atau cerah. Saat memulai dahulu, Xiaogang penuh dengan rasa ingin tahu tentang tarian, tetapi setelah dia memahami dan mulai terbiasa dengan kehidupan dan berbagai aspek seorang penari, Xiaogang merasa bahwa hanya itu yang ada dalam menari. Engkau harus menarikan suatu gerakan berulang-ulang, terkadang pergelangan kaki terkilir, terkadang punggung bawahnya tertarik, dan berisiko cedera. Saat dia menari, dia berpikir, “Oh tidak, bekerja sebagai penari juga sulit. Tiap hari aku sangat lelah sehingga seluruh tubuhku bau keringat. Ini tidak semudah itu. Ini lebih sulit dari pekerjaan video! Tidak, aku harus bertahan!” Kali ini dia tidak menyerah begitu saja, dan dia bertahan sampai akhirnya dia tiba pada gladi resik untuk program tari, dan setelah itu, tarian mereka dikirim untuk ditinjau. Pada hari peninjauan, bagaimana suasana hati Xiaogang? Dia sangat bersemangat dan penuh antisipasi akan hasil kerja kerasnya, sehingga dia bahkan tidak makan siang. “Dia sudah berusaha keras, bukan?” Akhirnya, ketika hasilnya diumumkan, tarian mereka tidak lolos tinjauan tahap pertama. Berita itu menghantam Xiaogang seperti sambaran petir dan suasana hatinya mencapai titik terendah. Dia jatuh terduduk di kursi, “Kami sudah menghabiskan waktu begitu lama untuk tarian ini dan kau menolaknya hanya dengan satu kata? Apa kau tahu apa pun tentang tarian? Kami menari dengan prinsip-prinsip, kami semua telah membayar harganya, dan kau menolak tarian kami begitu saja?” Kemudian dia berpikir, “Keputusan ada di tangan mereka dan jika mereka tidak menerima tarian kami, kami harus memperbaikinya lagi. Ini tidak bisa diperdebatkan dengan siapa-siapa. Tidak ada lagi yang bisa kami lakukan, jadi ayo mulai dari awal.” Pada hari ketika tarian mereka ditolak di tinjauan tahap pertama, Xiaogang tidak makan siang, dan dengan enggan, dia hanya makan sedikit saat makan malam. Apakah engkau semua pikir dia mampu tidur malam itu? (Dia tidak bisa tidur.) Dia tidak bisa tidur lagi, pikirannya bergejolak, “Mengapa segala sesuatunya tidak berjalan lancar ke mana pun aku pergi? Tuhan belum memberkatiku. Tarian yang telah kami kerjakan selama dua bulan tidak lolos pada tinjauan tahap pertama. Aku tidak tahu kapan tarian ini akan lolos tinjauan tahap kedua dan aku tidak tahu berapa lama waktu yang harus kami habiskan untuk mewujudkannya. Kapan aku mampu naik ke atas panggung dan tampil secara resmi? Tidak ada harapan bagiku untuk menjadi pusat perhatian!” Ada banyak pikiran di benaknya, dia merenung dan merenung, lalu berpikir, “Pekerjaan video lebih baik. Aku hanya pergi ke sana dan duduk, mengetik di papan ketik, dan bunga, tanaman, dan pepohonan akan muncul. Burung-burung berkicau ketika kusuruh mereka berkicau, kuda-kuda berlari ketika kusuruh mereka berlari, apa pun yang kuinginkan, ada di sana. Namun dalam menari, kami harus lolos peninjauan dan setiap hari aku sangat lelah sampai-sampai bau keringat. Terkadang aku begitu lelahnya hingga tidak bisa makan atau tidur nyenyak, lalu tarian kami tidak lolos tinjauan tahap pertama. Tugas ini juga berat. Bukankah lebih baik jika aku kembali bekerja di tim video?” Dia berpikir, “Namun itu sangat menyedihkan, mengapa aku bimbang lagi? Aku tidak boleh berpikir seperti ini, ayo tidur!” Dia pun tertidur dalam keadaan linglung. Keesokan harinya, dia bangun dan hampir melupakan semuanya, jadi dia terus menari dan melanjutkan gladi resik. Ketika tiba pada hari tinjauan tahap kedua, Xiaogang kembali merasa gugup. Dia bertanya, “Dapatkah tarian kita lolos dalam tinjauan kali ini?” Semua orang menjawab, “Siapa yang tahu? Jika tidak lolos, itu membuktikan bahwa tarian kita tidak cukup bagus dan kita akan terus mengasahnya. Ketika tariannya lolos, saat itulah kita akan secara resmi tampil dan merekamnya. Biarlah semuanya berjalan dengan sendirinya dan tangani masalah ini dengan benar.” Xiaogang berkata, “Tidak, kalian dapat mengatasinya dengan benar, tetapi aku tidak punya waktu untuk itu.” Akhirnya, hasil putaran kedua keluar dan tarian mereka tidak lolos lagi. Xiaogang berkata, “Hah, aku sudah menduganya! Tidak mudah untuk menjadi sukses dalam bidang pekerjaan ini! Kami masih muda, tampan, dan kami dapat menari. Bukankah ini adalah kekuatan? Para peninjau itu iri pada kami karena mereka tidak bisa menari, itulah sebabnya mereka tidak mau meloloskan tarian kami. Sepertinya tarian itu tidak akan pernah lolos, menari itu tidak mudah, aku akan kembali.” Malam itu Xiaogang tidur dengan sangat nyenyak karena dia telah memutuskan untuk berkemas, pergi, dan mengucapkan selamat tinggal keesokan harinya.

Bagaimanapun juga, Xiaogang akhirnya dapat mewujudkan keinginannya lagi dan kembali ke tim video, duduk di depan komputernya lagi. Dia merenungkan perasaan yang tidak asing lagi dari masa lalu dan berpikir, “Aku terlahir untuk melakukan pekerjaan di balik layar. Aku hanya dapat menjadi pahlawan tanpa tanda jasa. Aku tidak memiliki kesempatan untuk berada di atas panggung atau menjadi terkenal dalam hidup ini. Aku hanya akan bersikap baik dan terus mengetik di papan ketik. Ini adalah tugasku, jadi aku akan melakukan pekerjaan ini.” Dia telah memantapkan dirinya setelah semua maju-mundur ini. Impian keduanya telah pupus dan tidak terpenuhi. Xiaogang adalah orang yang “rajin dan tekun belajar”, serta orang yang “bersemangat dan ambisius”. Apakah menurut engkau semua, dia akan bersedia duduk di depan komputer dan melakukan pekerjaan yang membosankan seperti itu? Tidak, kemungkinan besar tidak.

Belum lama ini, Xiaogang terobsesi untuk bernyanyi. Bagaimana dia bisa berubah begitu cepat? Mengapa dia terobsesi dengan hal ini, mengapa dia tidak bisa menjauh dari panggung? Ada sesuatu yang tersembunyi di dalam hatinya. Kali ini dia tidak gegabah meminta untuk mengubah tugasnya; dia hanya mencari materi setiap hari dan melatih kemampuan vokal dan kemampuan bernyanyinya. Dia sering berlatih hingga suaranya serak, terkadang sampai dia tidak bisa bersuara. Meski begitu, Xiaogang tidak patah semangat karena kali ini dia telah mengubah strategi. Dia berkata, “Kali ini aku tidak dapat mengubah tugasku tanpa memahami situasi yang nyata. Aku sungguh harus berhati-hati, jika tidak, orang-orang akan mengejekku. Apa yang akan mereka pikirkan tentangku jika aku selalu mengubah tugasku? Mereka akan merendahkanku. Kali ini aku harus terus berlatih sampai kumerasa aku dapat menjadi penyanyi hebat, sebagus para penyanyi di gereja, lalu aku akan mendaftar ke tim lagu pujian.” Dia berusaha keras untuk berlatih seperti ini setiap hari, baik di waktu luang maupun di tempat kerja, berlatih tanpa kenal lelah. Suatu hari, saat Xiaogang sedang bekerja, pemimpin timnya tiba-tiba berkata kepadanya, “Xiaogang, pekerjaan apa yang sedang kau lakukan? Jika kau bersikap asal-asalan seperti ini lagi dan tidak berusaha keras dalam pekerjaanmu, kau tidak akan diperbolehkan melaksanakan tugas ini lagi.” Xiaogang berkata, “Aku tidak melakukan apa-apa.” Kemudian, semua orang berkerumun dan berkata, “Xiaogang, apa yang terjadi? Oh, kau telah membuat kesalahan besar! Yang di Atas telah memperbaiki kesalahan semacam ini berkali-kali, bagaimana mungkin kau masih melakukannya? Itu karena kau berlatih bernyanyi setiap hari dan tidak berkonsentrasi pada penyuntingan video, jadi kau terus membuat kesalahan dan menunda hal-hal penting. Jika kau membuat kesalahan seperti ini lagi, gereja akan mengusirmu. Gereja tidak akan menginginkanmu lagi dan kami semua akan menolakmu!” Xiaogang terus menjelaskan, “Aku tidak sengaja melakukannya, mulai sekarang, aku akan berhati-hati, beri aku satu kesempatan lagi. Jangan usir aku, aku mohon pada kalian, jangan usir aku! Tuhan, selamatkan aku!” Ketika dia berteriak, dia merasakan tangan yang besar menepuk pundaknya, sambil berkata, “Xiaogang, bangun! Bangun, Xiaogang!” Apa yang sedang terjadi? (Dia bermimpi.) Dia bermimpi. Matanya terpejam dan dia linglung, tangannya mencengkeram dan mencakar-cakar udara. Semua orang bertanya-tanya apa yang telah terjadi dan kemudian mereka melihat Xiaogang membungkuk di atas papan ketiknya sambil tertidur. Seorang saudara menepuknya, dan setelah beberapa kali didorong, Xiaogang akhirnya terbangun. Ketika dia bangun, dia berkata, “Oh, sungguh menakutkan, aku hampir diusir.” “Karena apa?” Xiaogang memikirkannya dan melihat bahwa tidak ada yang terjadi. Ternyata itu hanya mimpi, dia tersentak ketakutan karena sebuah mimpi. Itulah akhir dari ceritanya, yaitu “Impian Xiaogang”.

Masalah apa yang dibicarakan dalam cerita ini? Faktanya, mimpi dan kenyataan sering kali bertentangan. Orang-orang sering kali berpikir bahwa mimpi mereka adalah sesuatu yang pantas, tetapi mereka tidak tahu bahwa mimpi dan kenyataan sama sekali bukan hal yang sama. Mimpi hanyalah angan-anganmu, itu hanya ketertarikanmu yang bersifat sementara. Sering kali, mimpi adalah preferensi, ambisi, dan keinginan orang-orang yang menjadi tujuan pengejaran mereka. Mimpi orang sama sekali tidak konsisten dengan kenyataan. Jika orang memiliki terlalu banyak mimpi, kesalahan apa yang akan sering mereka buat? Mereka akan mengabaikan pekerjaan yang ada di depan mata yang seharusnya mereka lakukan pada saat itu. Mereka akan mengabaikan kenyataan dan mengesampingkan tugas yang seharusnya mereka laksanakan, pekerjaan yang seharusnya mereka selesaikan, serta kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya mereka penuhi saat itu. Mereka tidak akan menganggap serius hal-hal ini dan mereka hanya akan terus mengikuti mimpi mereka, selalu tergesa-gesa dan bekerja keras untuk mewujudkannya, dan melakukan banyak hal yang tidak berarti. Dengan cara ini, bukan hanya mereka akan gagal melaksanakan tugas mereka dengan benar, mereka juga mungkin menunda dan mengganggu pekerjaan gereja. Banyak orang yang tidak memahami kebenaran atau mengejar kebenaran. Seperti apa mereka memperlakukan pelaksanaan tugas? Mereka memperlakukannya seperti sebuah pekerjaan, hobi, atau investasi yang mereka minati. Mereka tidak memperlakukannya seperti sebuah misi atau tugas yang diberikan oleh Tuhan, atau tanggung jawab yang harus mereka penuhi. Bahkan, mereka tidak berusaha memahami kebenaran atau maksud Tuhan dalam melaksanakan tugas mereka, agar mereka dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik dan menyelesaikan amanat Tuhan. Oleh karena itu, dalam proses melaksanakan tugas mereka, begitu mengalami kesulitan, beberapa orang menjadi tidak bersedia dan ingin melarikan diri. Ketika mereka menghadapi beberapa kesulitan atau mengalami kemunduran, mereka mundur dan ingin melarikan diri lagi. Mereka tidak mencari kebenaran; yang mereka pikirkan hanyalah melarikan diri. Seperti kura-kura, jika ada yang tidak beres, mereka akan bersembunyi di dalam cangkangnya, lalu menunggu hingga masalahnya berlalu sebelum muncul kembali. Ada banyak orang yang seperti ini. Khususnya, ada beberapa orang yang ketika diminta untuk bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu, mereka tidak mempertimbangkan cara mereka dapat mempersembahkan kesetiaan mereka, atau cara melaksanakan tugas ini dan melaksanakan pekerjaan ini dengan baik. Sebaliknya, mereka mempertimbangkan caranya mengelak dari tanggung jawab, caranya menghindari pemangkasan, caranya agar tidak bertanggung jawab, dan caranya keluar tanpa disalahkan ketika masalah atau kesalahan terjadi. Mereka terlebih dahulu mempertimbangkan rute pelarian mereka sendiri dan cara memuaskan preferensi dan minat mereka sendiri, bukan cara melaksanakan tugas mereka dengan baik dan mempersembahkan kesetiaan mereka. Dapatkah orang-orang seperti ini memperoleh kebenaran? Mereka tidak mendedikasikan upaya dalam kebenaran dan mereka tidak menerapkan kebenaran dalam melaksanakan tugas mereka. Bagi mereka, rumput tetangga selalu lebih hijau. Hari ini mereka ingin melakukan ini, besok ingin melakukan itu, dan mereka berpikir bahwa tugas orang lain lebih baik dan lebih mudah daripada tugas mereka sendiri. Namun, mereka tidak berusaha dalam hal kebenaran. Mereka tidak memikirkan masalah apa yang ada dengan ide-ide mereka ini dan mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Pikiran mereka selalu berfokus pada kapan mimpi mereka akan terwujud, siapa yang menjadi pusat perhatian, siapa yang mendapatkan pengakuan dari Yang di Atas, siapa yang melaksanakan pekerjaan tanpa dipangkas dan dipromosikan. Pikiran mereka dipenuhi dengan hal-hal ini. Dapatkah orang-orang yang selalu memikirkan hal-hal ini melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar? Mereka tidak akan pernah dapat mencapai hal ini. Jadi, orang seperti apa yang melaksanakan tugasnya dengan cara ini? Apakah mereka orang-orang yang mengejar kebenaran? Pertama-tama, satu hal yang pasti: Orang-orang seperti ini tidak mengejar kebenaran. Mereka berusaha menikmati sejumlah berkat, menjadi terkenal, dan menjadi sorotan di rumah Tuhan, sama seperti ketika mereka bertahan hidup di masyarakat. Dari segi esensi, orang-orang seperti apakah mereka? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Pengikut yang bukan orang percaya melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan seperti halnya mereka melaksanakan pekerjaan di dunia luar. Mereka peduli tentang siapa yang dipromosikan, siapa yang menjadi pemimpin tim, siapa yang menjadi pemimpin gereja, siapa yang dipuji oleh semua orang karena pekerjaannya, siapa yang ditinggikan dan disebut-sebut. Mereka peduli tentang hal-hal ini. Hal ini sama seperti di sebuah perusahaan: Siapa yang dipromosikan, siapa yang mendapat kenaikan gaji, siapa yang menerima pujian dari pemimpin, dan siapa yang menjadi akrab dengan pemimpin—orang-orang peduli tentang hal-hal ini. Jika mereka juga mengejar hal-hal ini di rumah Tuhan, dan disibukkan dengan hal-hal ini sepanjang hari, bukankah mereka sama saja dengan orang-orang tidak percaya? Pada esensinya, mereka adalah orang-orang tidak percaya; mereka adalah contoh khas dari pengikut yang bukan orang percaya. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka hanya akan berjerih payah dan bertindak dengan cara yang asal-asalan. Apa pun khotbah yang mereka dengar, mereka tetap tidak akan menerima kebenaran, dan terlebih lagi, mereka tidak akan menerapkan kebenaran. Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa mengalami perubahan apa pun, dan entah selama berapa tahun pun mereka melaksanakan tugas mereka, mereka tidak akan mampu mempersembahkan kesetiaan mereka. Mereka tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan, mereka tidak memiliki kesetiaan, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya.

Ada orang-orang yang takut bertanggung jawab saat melaksanakan tugas mereka. Jika gereja memberi mereka tugas, pertama-tama mereka akan mempertimbangkan apakah pekerjaan itu menuntut mereka untuk bertanggung jawab atau tidak, dan jika ya, mereka tidak akan menerima tugas itu. Syarat mereka untuk melaksanakan tugas adalah, pertama, tugas itu harus tugas yang santai; kedua, tugas itu tidak menyibukkan atau melelahkan; dan ketiga, apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak perlu bertanggung jawab. Hanya tugas semacam itulah yang mau mereka lakukan. Orang macam apakah ini? Bukankah ini orang yang licin dan licik? Mereka tidak mau memikul tanggung jawab sekecil apa pun. Mereka bahkan takut daun yang jatuh dari pohon bisa mencelakakan mereka. Tugas apa yang mampu dilaksanakan oleh orang semacam ini? Apa gunanya mereka berada di rumah Tuhan? Pekerjaan rumah Tuhan ada kaitannya dengan pekerjaan melawan Iblis dan penyebaran Injil Kerajaan. Tugas apa yang tidak memerlukan tanggung jawab? Apakah menurutmu menjadi seorang pemimpin memikul tanggung jawab? Bukankah tanggung jawab mereka lebih besar, dan bukankah mereka harus lebih bertanggung jawab? Terlepas dari apakah engkau memberitakan Injil, bersaksi, membuat video, dan sebagainya—pekerjaan apa pun yang kaulakukan—selama itu berkaitan dengan prinsip kebenaran, itu mengandung tanggung jawab. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa prinsip, itu akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan, dan jika engkau takut bertanggung jawab, engkau tidak mampu melaksanakan tugas apa pun. Apakah jenis orang yang takut memikul tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya adalah pengecut, atau ada masalah dengan watak mereka? Engkau harus mampu membedakannya. Sebenarnya, ini bukan masalah sifat pengecut. Mengapa mereka begitu berani dalam hal menjadi kaya, atau ketika mereka melakukan sesuatu demi keuntungan mereka sendiri? Mereka akan mengambil risiko apa pun demi hal-hal ini. Namun, ketika mereka melakukan berbagai hal bagi gereja, bagi rumah Tuhan, mereka sama sekali tidak mengambil risiko. Orang-orang semacam itu egois dan hina, yang paling licik dari semuanya. Siapa pun yang tidak bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya berarti tidak sedikit pun tulus kepada Tuhan, apalagi memiliki kesetiaan. Orang macam apa yang berani bertanggung jawab? Orang macam apa yang memiliki keberanian untuk memikul beban yang berat? Seseorang yang memimpin di depan dan maju menerjang dengan berani pada saat yang paling genting dalam pekerjaan rumah Tuhan, yang dengan berani memikul beban yang berat dan tidak takut menanggung kesulitan dan bahaya ketika mereka melihat pekerjaan yang paling penting dan krusial. Seperti itulah orang yang setia kepada Tuhan, prajurit Kristus yang baik. Apakah benar bahwa semua orang yang takut bertanggung jawab dalam tugas mereka merasa takut karena mereka tidak memahami kebenaran? Tidak; itu adalah masalah dengan kemanusiaan mereka. Mereka tidak memiliki rasa keadilan atau rasa tanggung jawab, mereka adalah orang-orang yang egois dan tercela, mereka bukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan tulus, dan mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun. Karena alasan ini saja, mereka tidak dapat diselamatkan. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus banyak membayar harga untuk memperoleh kebenaran, dan mereka akan menemui banyak rintangan ketika menerapkan kebenaran. Mereka harus meninggalkan sesuatu, meninggalkan keuntungan daging mereka dan menanggung sedikit penderitaan. Hanya dengan cara demikian, mereka akan mampu menerapkan kebenaran. Jadi, dapatkah orang yang takut bertanggung jawab seperti ini menerapkan kebenaran? Mereka pasti tidak mampu menerapkan kebenaran, apalagi memperolehnya. Mereka takut menerapkan kebenaran, takut menimbulkan kerugian bagi kepentingan mereka; mereka takut dipermalukan, difitnah, dan dihakimi, dan mereka tidak berani menerapkan kebenaran. Akibatnya, mereka tidak mampu memperolehnya, dan seberapa pun lamanya mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak dapat memperoleh keselamatan-Nya. Mereka yang mampu melaksanakan tugas di rumah Tuhan haruslah orang yang memiliki rasa terbeban ketika menyangkut pekerjaan gereja, yang bertanggung jawab, yang dapat berpegang pada prinsip-prinsip kebenaran, dan yang mampu menderita dan membayar harga. Jika orang kurang dalam area-area ini, berarti mereka tidak layak untuk melaksanakan tugas, dan mereka tidak memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas. Ada banyak orang yang takut bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Ketakutan mereka terwujud dalam tiga cara utama. Yang pertama, mereka hanya memilih tugas yang tidak menuntut tanggung jawab. Jika seorang pemimpin gereja mengatur agar mereka melaksanakan sebuah tugas, mereka pertama-tama bertanya apakah mereka harus bertanggung jawab untuk itu: Jika harus bertanggung jawab, mereka tidak mau menerimanya. Jika tugas itu tidak menuntut mereka untuk bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkannya, mereka menerimanya dengan enggan, tetapi masih mempertimbangkan apakah pekerjaan itu melelahkan atau melibatkan kekhawatiran. Bahkan ketika mereka menerimanya dengan enggan, niat mereka bukanlah untuk melaksanakannya dengan baik, sebaliknya mereka masih ingin bersikap asal-asalan, mengambil prinsip “santai, tidak bekerja keras, dan tidak ada penderitaan fisik”. Yang kedua adalah ketika mereka menemui kesulitan atau masalah, tanggapan pertama mereka adalah melaporkannya kepada pemimpin dan meminta pemimpin menangani dan menyelesaikannya, dalam upaya untuk menjaga diri mereka tetap bebas dari tanggung jawab. Mereka tidak peduli seberapa baik pemimpin menangani masalah tersebut dan mengabaikannya begitu saja—selama mereka sendiri tidak memikul tanggung jawab, maka semuanya baik-baik saja bagi mereka. Dengan melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti ini, apakah mereka setia kepada Tuhan? Ini disebut mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain, kelalaian terhadap tugas, dan bersikap penuh tipu daya. Semua hanya bicara; mereka tidak melakukan apa pun yang nyata. Mereka berpikir, “Jika ini adalah tugas yang harus kuselesaikan, bagaimana jika akhirnya aku melakukan kesalahan? Jika mereka menyelidiki siapa yang harus disalahkan, bukankah mereka akan menanganiku? Bukankah akulah yang terlebih dahulu dianggap orang yang harus bertanggung jawab?” Inilah yang mereka khawatirkan. Namun, apakah engkau percaya bahwa Tuhan memeriksa segala sesuatu? Semua orang melakukan kesalahan. Jika seseorang yang niatnya benar belum punya pengalaman dan belum pernah menangani hal semacam itu sebelumnya, tetapi mereka telah melakukan yang terbaik, itu terlihat oleh Tuhan. Engkau harus percaya bahwa Tuhan memeriksa segala sesuatu dan memeriksa hati manusia. Jika orang bahkan tidak memercayai hal ini, bukankah mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? Apa gunanya orang semacam itu melaksanakan tugas? Sebenarnya tidak terlalu penting apakah mereka melaksanakan tugas ini atau tidak, bukan? Mereka takut memikul tanggung jawab dan menghindari tanggung jawab mereka. Ketika sesuatu terjadi, mereka tidak segera mencoba memikirkan cara untuk menangani masalah tersebut, melainkan terlebih dahulu menelepon dan memberi tahu pemimpin. Tentu saja, ada beberapa orang yang berusaha menangani sendiri masalahnya sembari memberi tahu pemimpin, tetapi ada orang-orang yang tidak melakukan hal ini, dan hal pertama yang mereka lakukan adalah menelepon pemimpin, dan setelah menelepon, mereka hanya menunggu dengan pasif, menunggu instruksi. Jika pemimpin menginstruksikan satu langkah, mereka mengambil satu langkah; jika pemimpin menyuruh mereka melakukan sesuatu, mereka melakukannya. Jika pemimpin tidak mengatakan apa pun atau tidak memberi instruksi, mereka tidak melakukan apa pun dan hanya menunda-nunda. Tanpa seorang pun memacu mereka atau mengawasi mereka, mereka sama sekali tidak bekerja. Katakan kepada-Ku, apakah orang seperti ini sedang melaksanakan tugas? Sekalipun mereka berjerih payah, mereka tidak memiliki kesetiaan! Ada satu cara lagi orang mewujudkan ketakutannya untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Ketika melaksanakan tugas, ada orang-orang yang hanya melakukan sedikit pekerjaan permukaan dan sederhana, pekerjaan yang tidak memerlukan tanggung jawab. Untuk pekerjaan yang mengandung kesulitan dan memerlukan tanggung jawab, mereka melemparkannya kepada orang lain, dan jika terjadi kesalahan, mereka melemparkan kesalahan kepada orang-orang itu dan bersikap seolah-olah itu tidak ada hubungannya dengan mereka. Ketika para pemimpin gereja melihat bahwa mereka tidak bertanggung jawab, mereka dengan sabar memberikan bantuan dan memangkas orang-orang itu, agar mereka mampu memikul tanggung jawab. Namun, mereka tetap saja tidak mau bertanggung jawab dan berpikir, “Tugas ini sulit untuk dilaksanakan. Aku harus bertanggung jawab jika ada sesuatu yang salah, dan mungkin saja aku bahkan akan dikeluarkan dan disingkirkan, dengan demikian, akan tamatlah riwayatku.” Sikap macam apa ini? Jika mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas mereka, bagaimana mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Orang yang tidak sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka untuk Tuhan tidak akan mampu melaksanakan tugas apa pun dengan baik, dan orang yang takut memikul tanggung jawab hanya akan menunda segala sesuatu ketika mereka melaksanakan tugas mereka. Orang-orang semacam itu tidak dapat dipercaya dan tidak bisa dipercayakan dengan apa pun; mereka hanya melaksanakan tugas mereka agar dapat menumpang hidup. Haruskah “pengemis” semacam ini disingkirkan? Ya. Rumah Tuhan tidak menginginkan orang-orang semacam itu. Ini adalah tiga perwujudan dari orang-orang yang takut bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas mereka. Orang yang takut bertanggung jawab dalam tugas mereka bahkan tidak dapat mencapai tingkat orang yang berjerih payah dengan setia, dan tidak layak untuk melaksanakan suatu tugas. Ada orang-orang yang disingkirkan karena bersikap seperti ini terhadap tugas mereka. Bahkan sekarang pun, mereka mungkin tidak mengetahui alasannya dan tetap mengeluh dengan berkata, “Aku melaksanakan tugasku dengan semangat yang berapi-api, lalu mengapa mereka menyuruhku pergi dengan begitu dinginnya?” Bahkan sekarang pun, mereka tidak mengerti. Mereka yang tidak memahami kebenaran menghabiskan seluruh hidup mereka tanpa mampu memahami mengapa mereka disingkirkan. Mereka berargumentasi untuk kepentingan mereka sendiri, dan terus membela diri, berpikir, “Sudah menjadi naluri manusia untuk melindungi dirinya sendiri, dan mereka seharusnya melakukannya. Siapa yang tidak perlu untuk sedikit melindungi diri mereka sendiri? Siapa yang tidak perlu untuk sedikit memperhatikan diri mereka sendiri? Siapa yang tidak perlu menyiapkan rencana cadangan?” Jika engkau selalu melindungi dirimu sendiri setiap kali sesuatu terjadi padamu, dan menyiapkan jalan keluar cadangan dan rencana cadangan untuk dirimu sendiri, apakah engkau sedang menerapkan kebenaran? Ini bukan menerapkan kebenaran—ini adalah bersikap penuh tipu daya. Sekarang ini engkau sedang melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Apa prinsip pertama melaksanakan tugas? Pertama-tama, engkau harus melaksanakan tugas dengan segenap hatimu, mengerahkan segenap upaya yang engkau bisa, dan dengan demikian melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ini adalah prinsip kebenaran, prinsip yang harus kauterapkan. Melindungi diri sendiri dengan menyiapkan jalan keluar cadangan dan rencana cadangan adalah prinsip penerapan yang diikuti oleh orang tidak percaya, dan falsafah tertinggi mereka. Dalam segala hal, mempertimbangkan diri sendiri terlebih dahulu, menempatkan kepentingan diri sendiri di atas segalanya, dan tidak memikirkan orang lain, meyakini bahwa kepentingan rumah Tuhan dan kepentingan orang lain tidak ada hubungannya dengan diri sendiri, mengutamakan kepentingan sendiri dan kemudian memikirkan jalan keluar—bukankah seperti inilah orang tidak percaya itu? Seperti inilah tepatnya orang tidak percaya itu. Orang semacam ini tidak layak untuk melaksanakan tugas. Masih ada beberapa orang seperti Xiaogang dalam cerita ini—dia adalah contoh yang khas. Mereka tidak bisa melakukan apa pun dengan sikap tenang. Mereka ingin menghindari masalah dalam segala hal yang mereka lakukan. Mereka tidak ingin menderita sedikit pun kesulitan atau frustrasi. Daging mereka harus nyaman, mereka harus bisa makan dan tidur secara teratur, dan angin tidak boleh menerpa mereka atau matahari tidak boleh membakar mereka. Selain itu, mereka tidak bertanggung jawab atas pekerjaan mereka. Apa yang mereka lakukan haruslah sesuatu yang mereka sukai, sesuatu yang mereka kuasai, sesuatu yang sangat ingin mereka lakukan. Jika mereka tidak melakukan apa yang mereka inginkan, mereka tidak memiliki ketaatan sedikit pun. Mereka terus-menerus berubah pikiran dan bimbang. Mereka tidak pernah berkomitmen dalam apa yang mereka lakukan—mereka selalu menyimpan sebagian kekuatan mereka untuk digunakan nantinya. Ketika mereka menderita, mereka ingin mundur. Mereka tidak bisa tahan dipangkas. Tidak bisa menuntut terlalu tinggi kepada mereka. Mereka tidak bisa menderita. Apa yang mereka lakukan sepenuhnya bergantung pada minat dan rencana mereka sendiri—tidak ada sedikit pun ketaatan dalam diri mereka. Jika orang semacam ini tidak dapat mencari kebenaran dan merenungkan diri mereka sendiri, maka tindakan dan watak yang rusak ini sulit untuk diubah. Melaksanakan tugas sebagai orang yang percaya kepada Tuhan membutuhkan setidaknya sedikit ketulusan. Menurutmu, apakah orang-orang ini tulus? Ketika upaya serius diperlukan, mereka meringkuk ketakutan. Mereka tidak memiliki sedikit pun ketulusan. Ini sangat merepotkan dan sulit untuk ditangani. Mereka merasa bahwa mereka hebat, dan bahkan mereka merasa dirugikan ketika mereka diberhentikan atau dipangkas. Sangat merepotkan jika orang-orang tidak mencari kebenaran atau memasuki kenyataan kebenaran. Sudah cukup untuk topik ini—mari kita masuk ke poin utama.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Membuat Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan

Persekutuan hari ini adalah tentang butir kedelapan dari bermacam cara antikristus bermanifestasi: Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Apakah engkau semua dapat memahami butir ini? Pertimbangkan terlebih dahulu manifestasi manakah dari butir ini yang dapat engkau cocokkan dengan apa yang engkau pahami. Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan—arti harfiahnya mudah dipahami, tetapi di dalamnya terdapat banyak keadaan, dan berbagai watak yang diperlihatkan oleh beberapa tipe orang, atau berbagai perilaku yang diperlihatkan oleh berbagai watak itu. Ini adalah topik besar; kita harus mempersekutukannya dari ciri-cirinya yang lebih kecil. Untuk menjelaskan butir ini menurut arti harfiahnya, orang-orang yang mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin paling sering mengatakan: “Itu berarti mengindahkan mereka dalam segala hal—mereka membuat orang mengindahkan mereka, bahkan ketika apa yang mereka katakan tidak sesuai dengan kebenaran. Ketika mereka mengkhotbahkan beberapa kata dan doktrin, orang lain mengindahkannya; ketika mereka mengatakan sebuah ungkapan, orang lain mengindahkannya. Mereka selalu cenderung memerintah orang lain, mendelegasikan pekerjaan kepada orang lain, dan memaksa orang lain untuk mengindahkannya.” Bukankah itu yang paling sering mereka katakan ketika mereka berbicara sedikit tentang arti harfiahnya? Apa lagi? “Mereka pikir mereka benar tentang segala sesuatu. Mereka membuat semua orang mengindahkan mereka, dan membuat orang tunduk pada apa yang mereka katakan, meski itu tidak sesuai dengan kebenaran. Mereka memandang diri mereka sebagai kebenaran dan sebagai Tuhan, dan dengan mengindahkan mereka, orang tunduk kepada kebenaran dan kepada Tuhan. Itulah artinya.” Andai engkau yang berbicara tentang topik ini, pikirkanlah bagaimana engkau harus melakukannya. Jika engkau harus mulai dengan apa yang pernah engkau lihat atau alami secara pribadi, dari unsur apakah engkau akan memulainya? Begitu kita berbicara tentang kenyataan, tidak ada sesuatu yang engkau katakan. Jadi, apakah engkau juga tidak berbicara dalam persekutuanmu yang biasa engkau lakukan bersama saudara-saudari? Bagaimana engkau dapat melakukan pekerjaanmu dengan baik tanpa berbicara? Berbicaralah sedikit terlebih dahulu tentang cara dan perilaku konkrit dari manifestasi ini. Yang manakah di antaranya yang pernah engkau lihat atau saksikan sebelumnya? Apakah engkau punya ide? (Ketika aku sedang melaksanakan tugasku, aku mendapatkan ide yang cukup kuat, dan aku sangat ingin mewujudkannya. Aku pikir ideku itu baik dan benar, dan ketika orang lain menyangsikannya, aku katakan bahwa masalah itu janganlah ditunda, bahwa masalah itu harus segera diselesaikan. Kemudian, aku memaksa melakukan apa yang aku maksudkan. Orang lain mungkin ingin mencari, tetapi aku tidak ingin memberi mereka waktu—aku ingin mereka melakukan hal itu sesuai dengan ideku.) Itu adalah manifestasi konkret. Siapa lagi yang ingin berbicara? (Suatu ketika aku bersekutu dengan saudara-saudari tentang masalah mempromosikan dan membina seseorang. Sebenarnya aku sangat ingin mengangkat orang itu. Aku merasa sudah mencari dari Yang di Atas dan tidak ada masalah apa pun dengan mengangkatnya. Beberapa saudara-saudari belum terlalu memahami masalah itu, dan aku tidak mempersekutukan tentang mengapa kami harus mengangkat orang itu, apa prinsip-prinsipnya, atau apa kebenarannya—aku hanya secara paksa mengatakan kepada mereka bagaimana baiknya orang itu, bahwa mengangkatnya sejalan dengan prinsip-prinsip. Aku memaksa mereka menaatiku agar percaya bahwa apa yang kulakukan benar.) Engkau sedang membicarakan tentang sekumpulan masalah, sekumpulan keadaan, yang secara keseluruhan cocok dengan butir ini. Tampaknya sedikit pemahaman harfiah adalah sejauh mana pemahamanmu tentang kebenaran, jadi aku harus mempersekutukannya. Jika engkau cukup memahami butir ini, kita akan melewatinya dan bersekutu tentang hal selanjutnya. Namun, tampaknya kita belum bisa melakukannya, dan harus bersekutu tentang topik ini sesuai rencana.

Butir kedelapan dari berbagai perwujudan antikristus adalah: Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Dalam hal ini, ada beberapa pernyataan atas esensi antikristus. Tentu saja ini bukan sekadar masalah, ungkapan, pandangan, atau cara dalam menangani sesuatu; sebaliknya, ini suatu watak. Jadi, watak apakah itu? Watak ini terwujud dalam beberapa cara. Cara pertama adalah bahwa orang-orang semacam itu tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Apakah itu cara melakukan sesuatu? (Bukan, itu watak.) Itu benar—itu adalah memperlihatkan watak, yang esensinya adalah congkak dan merasa benar sendiri. Orang seperti itu tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Itu yang pertama. Cara kedua ia mewujudkan diri adalah bahwa mereka memiliki keinginan dan ambisi untuk mengendalikan dan menaklukkan orang. Apakah itu watak? (Ya.) Apakah itu cara melakukan sesuatu? (Bukan.) Apakah itu berbeda dari hal-hal yang sudah engkau katakan? Engkau telah berbicara tentang peristiwa-peristiwa tertentu, cara-cara tertentu dalam melakukan sesuatu—itu bukanlah esensi. Bukankah perwujudan ini lebih parah dari hal-hal yang engkau katakan? (Ya.) Ini sampai ke akarnya. Dan cara ketiga adalah menolak untuk mengizinkan orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka dalam pekerjaan apa pun yang mereka lakukan. Apakah itu esensi? (Ya.) Ada banyak perilaku dan cara melakukan sesuatu yang terkait dalam masing-masing esensi ini. Sekali lagi, esensi ini cocok dengan butir kedelapan, bukan? Cara keempat, mereka berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran setelah mereka memperoleh sedikit pengalaman dan pengetahuan, dan memetik beberapa pelajaran, yang berarti bahwa jika mereka dapat mempersekutukan beberapa kebenaran, mereka merasa memiliki kenyataan kebenaran, dan ingin menunjukkan kepada orang lain bahwa mereka adalah orang yang memiliki kebenaran, orang yang menerapkan kebenaran, mengasihi kebenaran, dan memiliki kenyataan kebenaran. Mereka berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran—bukankah ini adalah masalah yang naturnya serius? (Ya.) Apakah perwujudan ini cocok dengan butir kedelapan? (Ya.) Cocok. Butir kedelapan pada dasarnya terwujud dalam keempat cara ini. Sebutkanlah, dimulai dengan yang pertama. (Yang pertama, orang-orang semacam itu tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan siapa pun.) “Secara harmonis” mengacu pada kemampuan untuk bekerja sama; orang-orang seperti itu sama sekali tidak mampu bekerja sama dengan siapa pun. Mereka melakukan segalanya sendiri, seorang diri dalam perbuatan mereka; “seorang diri” adalah ciri khas dari perwujudan pertama. Sekarang, perwujudan kedua. (Mereka memiliki ambisi dan keinginan untuk mengendalikan dan menaklukkan orang.) Apakah ini perwujudan yang serius? (Ya.) Nah, apakah ciri khas dari perwujudan kedua? Jelaskan dalam satu kata. (Jahat.) “Jahat” merupakan kata sifat; kata itu menggambarkan watak mereka. Kata yang digunakan seharusnya adalah “mengendalikan”. “Mengendalikan” adalah suatu tindakan, salah satu tindakan yang muncul dari watak semacam itu. Dan perwujudan ketiga. (Mereka menolak untuk mengizinkan orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka dalam pekerjaan apa pun yang mereka lakukan.) Bukankah itu watak yang umum pada antikristus? (Ya.) Ini adalah karakteristik watak yang khas dari antikristus. Adakah kata yang tepat untuk meringkas perwujudan ini? Ya—“menentang”. Siapa pun yang datang, mereka menentangnya; dan melupakan tentang menerima pengawasan dan pertanyaan dari saudara-saudari dan orang-orang biasa—mereka bahkan tidak mau menerima pemeriksaan Tuhan. Bukankah itu penentangan? (Ya.) Dan perwujudan keempat. (Mereka berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran setelah mereka memperoleh sedikit pengalaman dan pengetahuan, dan memetik beberapa pelajaran.) Kita akan meringkasnya dengan kata yang tepat: “berpura-pura.” Kepura-puraan lebih serius daripada kepalsuan. Perilaku yang mendasar dan khas, cara melakukan sesuatu, dan watak yang terkait dengan butir kedelapan semuanya dapat ditemukan dalam empat perwujudan ini. Ciri khas dari perwujudan pertama adalah “seorang diri”. Mereka tidak bekerja sama dengan siapa pun, tetapi ingin bertindak sendiri. Mereka tidak mengindahkan siapa pun selain diri mereka sendiri, dan mereka membuat orang lain mengindahkan mereka saja, bukan orang lain. Ikuti cara mereka atau silakan pergi. Ciri khas dari perwujudan kedua adalah “mengendalikan”. Mereka ingin mengendalikan orang, dan mereka akan menggunakan berbagai cara untuk mengendalikan dirimu, pikiranmu, caramu melakukan sesuatu, hatimu, dan pandanganmu. Mereka tidak mempersekutukan kebenaran kepadamu. Mereka tidak membuatmu memahami prinsip kebenaran, dan mereka tidak membuatmu memahami maksud Tuhan. Mereka ingin mengendalikanmu untuk digunakan oleh mereka, agar engkau akan berbicara untuk mereka, dan melakukan hal-hal untuk mereka, serta berjerih payah untuk mereka, agar engkau meninggikan mereka dan bersaksi tentang mereka. Mereka ingin mengendalikanmu sebagai budak mereka, boneka mereka. Ciri khas dari perwujudan ketiga adalah “menentang”, yang berarti menentang segala sesuatu—segala sesuatu yang mungkin merupakan pembedaan atau pengawasan, maupun ancaman terhadap pekerjaan dan perkataan mereka, mereka menolak dan menentangnya sepenuhnya. Ciri khas dari perwujudan keempat adalah “berpura-pura”—mereka berpura-pura menjadi apa? Mereka berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran, artinya mereka menuntut orang untuk mengingat apa yang mereka katakan dan apa yang mereka lakukan, dan bahkan mencatatnya di buku catatan. Mereka berkata, “Bagaimana mungkin cukup hanya dengan mencatat dalam otak? Engkau perlu menuliskannya di buku catatanmu. Tak seorang pun di antaramu yang mengerti apa yang aku katakan—itu hal yang sangat mendalam!” Mereka anggap sebagai apa kata-kata mereka? Kebenaran. Sekarang, dari sini, kita akan mempersekutukannya satu per satu.

I. Analisis tentang Ketidakmampuan Antikristus untuk Bekerja Sama dengan Siapa pun

Butir pertama adalah bahwa antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Ini adalah manifestasi pertama dari antikristus yang hanya ingin orang lain tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun—dan “siapa pun” mencakup semua orang. Entah kepribadian mereka cocok dengan kepribadian orang lain atau tidak, dan apa pun keadaannya, mereka sama sekali tidak bisa bekerja sama. Ini bukan masalah memperlihatkan kerusakan biasa—ini adalah masalah dalam natur mereka. Beberapa orang mengatakan, “Ada orang-orang tertentu yang kepribadiannya tidak cocok dengan kepribadianku, dan karenanya aku tidak bisa bekerja sama dengan mereka.” Itu bukan masalah sederhana mengenai kepribadian, tetapi masalah watak yang rusak. Memiliki watak yang rusak berarti memiliki watak antikristus, tetapi itu tidak berarti bahwa orang memiliki esensi antikristus. Jika orang bisa mencari kebenaran, dan bisa menaati apa yang dikatakan orang lain, siapa pun orangnya, asalkan sesuai dengan kebenaran, bukankah mudah bagi orang itu untuk menjalin kerja sama yang harmonis dengan orang lain? (Ya.) Mudah bagi orang yang bisa tunduk kepada kebenaran untuk bekerja sama dengan orang lain; orang yang tidak bisa tunduk kepada kebenaran tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Ada orang-orang, misalnya, yang sangat congkak dan merasa benar sendiri. Mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun, dan mereka tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan siapa pun. Ini adalah masalah yang serius—mereka memiliki natur antikristus, dan mereka tidak bisa tunduk kepada kebenaran maupun Tuhan. Manusia mempunyai watak yang rusak: jika mereka dapat menerima kebenaran, akan mudah bagi mereka untuk diselamatkan; tetapi jika mereka memiliki natur antikristus dan tidak dapat menerima kebenaran, mereka berada dalam masalah—tidak mudah bagi mereka untuk diselamatkan. Banyak antikristus yang sudah disingkapkan terutama karena ketidakmampuan mereka untuk bekerja sama dengan siapa pun, selalu bertindak diktator. Apakah itu adalah penyingkapan watak yang rusak, atau apakah itu adalah esensi natur antikristus? Tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun—masalah apakah itu? Apa hubungannya dengan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan? Jika kita mempersekutukan butir ini dengan jelas, engkau akan dapat melihat bahwa orang-orang yang memiliki esensi natur antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun, bahwa mereka akan berpisah dengan siapa pun yang bekerja sama dengan mereka, dan bahwa mereka bahkan akan menjadi saingan sengit. Secara kasat mata, beberapa antikristus mungkin terlihat memiliki asisten atau rekan sekerja, tetapi pada kenyataannya ketika sesuatu terjadi, antikristus tak pernah mendengarkan apa yang orang lain katakan, seberapa pun benarnya perkataan mereka. Mereka bahkan tidak mempertimbangkan, apalagi mendiskusikan atau mempersekutukannya. Mereka sama sekali tidak memperhatikan, seakan-akan orang lain ini tidak ada di sana. Ketika antikristus mendengarkan apa yang orang lain katakan, mereka hanya bersikap asal-asalan atau berpura-pura agar dilihat orang. Namun, ketika pada akhirnya tiba saat untuk keputusan akhir, antikristuslah yang menentukan; perkataan orang lain tidak perlu diperhatikan, sama sekali tidak penting. Sebagai contoh, ketika dua orang bertanggung jawab atas sesuatu, dan salah satunya memiliki esensi antikristus, apa yang diperlihatkan dalam diri orang ini? Apa pun itu, mereka sendirilah yang memulai, yang mengajukan pertanyaan, yang menyelesaikan masalah, dan yang memberikan solusi. Dan sering kali, mereka tidak memberitahu rekan sekerja mereka. Apa pandangan antikristus terhadap rekan sekerja mereka? Di mata antikristus, orang-orang itu bukan wakil mereka, melainkan hanya hiasan. Di mata antikristus, rekan sekerja mereka sama sekali dianggap tidak ada. Setiap kali ada masalah, antikristus memikirkannya, dan begitu mereka memutuskan suatu tindakan, mereka memberi tahu semua orang bahwa dengan cara inilah hal tersebut harus dilakukan, dan tak seorang pun diizinkan untuk mempertanyakannya. Apa esensi dari kerjasama mereka dengan orang lain? Pada dasarnya, itu adalah untuk menjadi pengambil keputusan, tidak pernah mendiskusikan masalah dengan orang lain, menjadi satu-satunya penanggung jawab pekerjaan, dan menjadikan rekan sekerja mereka hanya sebagai hiasan. Mereka selalu bertindak sendiri dan tidak pernah bekerja sama dengan siapa pun. Mereka tidak pernah mendiskusikan atau membicarakan pekerjaan mereka dengan orang lain, mereka sering kali membuat keputusan sendiri dan menangani masalah seorang diri, dan dalam banyak hal, orang lain baru mengetahui bagaimana masalah diselesaikan atau ditangani setelah masalah itu selesai. Orang lain memberi tahu mereka, “Semua masalah harus didiskusikan dengan kami. Kapan engkau menangani orang itu? Bagaimana caramu menangani dia? Mengapa kami tidak mengetahuinya?” Mereka tidak memberikan penjelasan ataupun memperhatikan; bagi mereka, rekan sekerja mereka sama sekali tidak ada gunanya dan sekadar dekorasi atau hiasan. Ketika sesuatu terjadi, mereka memikirkannya, mengambil keputusan sendiri, dan bertindak sesuka hati. Sebanyak apa pun orang-orang yang ada di sekitar mereka, seakan-akan orang-orang ini tidak ada di sana. Bagi antikristus, orang-orang ini bisa dianggap angin lalu. Oleh karena hal ini, adakah aspek nyata dari kerja sama mereka dengan orang lain? Sama sekali tidak, mereka hanya bersikap asal-asalan dan berpura-pura. Orang lain berkata kepada mereka, “Mengapa engkau tidak bersekutu dengan orang lain ketika engkau menemukan masalah?” Mereka menjawab, “Apa yang mereka ketahui? Aku pemimpin tim, terserah aku untuk memutuskan.” Yang lain berkata, “Dan mengapa engkau tidak bersekutu dengan rekan kerjamu?” Mereka menjawab, “Kukatakan kepadanya, dia tidak memiliki pendapat.” Mereka menggunakan orang lain yang tidak memiliki pendapat atau tidak dapat berpikir sendiri sebagai alasan untuk mengaburkan fakta bahwa mereka sedang bertindak semaunya sendiri. Dan setelahnya, mereka sama sekali tidak merenungkan diri sendiri. Tidaklah mungkin bagi orang seperti ini akan menerima kebenaran. Inilah persoalan dalam natur antikristus.

Bagaimana istilah “kerja sama” dijelaskan dan diterapkan? (Mendiskusikan segala sesuatu ketika hal itu muncul.) Ya, itu salah satu cara untuk menerapkannya. Apa lagi? (Mengimbangi kelemahan orang dengan kelebihan orang lain, saling mengawasi.) Itu sepenuhnya tepat; menerapkan seperti itu berarti bekerja sama secara harmonis. Masih ada lagi? Meminta pendapat orang lain ketika sesuatu terjadi—bukankah itu kerja sama? (Ya.) Jika seseorang mempersekutukan masalahnya, dan begitu pula dengan yang lain, dan pada akhirnya, mereka hanya mengikut persekutuan orang pertama, mengapa harus menempuh itu semua? Itu bukan kerja sama—itu melanggar prinsip-prinsip dan tidak membuahkan hasil kerja sama. Jika engkau berbicara terus menerus, seperti senapan mesin, dan tidak memberikan kesempatan kepada orang lain yang ingin berbicara, dan tidak mendengarkan orang lain bahkan sesudah engkau mengutarakan semua idemu, apakah itu diskusi? Apakah itu persekutuan? Itu sekadar sikap asal-asalan—bukan kerja sama. Jadi, apakah itu kerja sama? Kerja sama adalah ketika engkau, sesudah mengutarakan ide dan keputusanmu, dapat meminta pendapat dan pandangan orang lain, kemudian saling membandingkan pernyataan dan pandanganmu dengan yang lain, dengan beberapa orang melakukan penilaian bersama-sama terhadapnya, dan mencari prinsip-prinsip, sehingga sampai pada pemahaman bersama dan menentukan jalan penerapan yang benar. Itulah yang dimaksud dengan berdiskusi dan bersekutu—itu yang dimaksud dengan “kerja sama”. Ada orang-orang, yang sebagai pemimpin, tidak dapat memahami suatu masalah, tetapi tidak mau mendiskusikannya dengan orang lain sampai mereka tak lagi punya pilihan. Mereka kemudian mengatakan kepada kelompoknya, “Aku tidak bisa menangani masalah ini secara otokratis; aku perlu bekerja sama secara harmonis dengan semua orang. Aku akan memintamu semua menyampaikan pendapatmu mengenainya dan mendiskusikannya, untuk menentukan tindakan yang tepat untuk kita lakukan.” Sesudah semua orang berbicara dan menyampaikan pendapatnya, mereka bertanya kepada pemimpin bagaimana pendapatnya. Dia mengatakan, “Apa yang diinginkan semua orang sama dengan apa yang kuinginkan—aku juga berpikir demikian. Inilah yang sudah kurencanakan sejak awal dan dengan diskusi ini, terjamin kebulatan suaranya.” Apakah ini pernyataan yang tulus? Ada noda di sana. Dia tidak mampu memahami masalahnya sama sekali, dan ada niat untuk menyesatkan dan mengelabui orang dengan apa yang dia katakan—itu dimaksudkan untuk membuat orang menjunjung tinggi dirinya. Meminta pendapat semua orang hanyalah formalitas, yang dimaksudkan untuk membuat semua orang mengatakan bahwa dia tidak bersikap diktator atau otokratis. Untuk menghindari label itu, dia menggunakan cara ini untuk menutupi semuanya. Pada kenyataannya, ketika semua orang berbicara, dia tidak mendengarkan sama sekali, dan tidak memedulikan sama sekali apa yang mereka katakan. Dan dia juga tidak tulus membiarkan semua orang berbicara. Di permukaan, dia membiarkan semua orang bersekutu dan berdiskusi, tetapi pada kenyataannya, dia hanya membiarkan orang berbicara untuk menemukan cara yang sejalan dengan niatnya sendiri. Dan begitu dia sudah menentukan cara yang cocok untuk mulai menanganinya, dia akan memaksa orang untuk menerima apa yang ingin dilakukannya, entah itu benar atau tidak, dan membuat semua orang berpikir bahwa caranya benar, bahwa itulah yang diinginkan semua orang. Pada akhirnya, dia melakukannya dengan paksaan. Apakah itu yang engkau sebut kerja sama? Bukan—kalau begitu, itu disebut apa? Dia bersikap diktator. Tak peduli dia benar atau salah, dia ingin menjadi satu-satunya yang membuat keputusan akhir. Di samping itu, ketika sesuatu terjadi dan dia tidak dapat memahaminya, dia meminta semua orang untuk berbicara terlebih dahulu. Begitu mereka sudah berbicara, dia menyimpulkan pandangan mereka, dan dari sana dia mencari cara yang dia sukai dan anggap cocok, dan membuat semua orang menerimanya. Dia berpura-pura mau bekerja sama, dan hasilnya akan tetap sesuai keinginannya—tetap saja, dialah satu-satunya orang yang memegang keputusan akhir. Dia menemukan dan mencari-cari kesalahan dalam apa yang dikatakan semua orang, memberi komentar dan menggiring yang lain untuk sepikiran dengannya, kemudian dia lanjut menyimpulkan semuanya dalam satu pernyataan yang lengkap dan akurat, yang digunakan untuk membuat keputusannya, dengan menunjukkan kepada semua orang bahwa dia lebih tinggi dari yang lain. Dia terlihat seolah telah mendengarkan pesan semua orang, dan dia memang membiarkan semua orang berbicara. Namun, faktanya, pada akhirnya hanya dia yang mengambil keputusan. Keputusan itu sebenarnya adalah wawasan dan pandangan semua orang, yang sekadar diringkas olehnya, dituangkan dalam cara yang sedikit lebih lengkap dan akurat. Ada orang-orang yang tidak mampu memahami ini dan beranggapan dialah yang dijunjung tinggi. Apakah karakter dari tindakannya itu? Bukankah itu kelicikan yang parah? Dia merangkum pesan semua orang dan mengakui pesan itu sebagai miliknya, sehingga orang memuja dan menaatinya; dan pada akhirnya, semua orang bertindak sesuai dengan yang dikehendakinya. Apakah itu kerja sama yang harmonis? Itu adalah sikap congkak dan merasa benar sendiri, kediktatoran—dia mengambil semua pujian untuk dirinya sendiri. Orang-orang seperti itu sangat tidak tulus, congkak, dan merasa benar sendiri, dalam bekerja sama dengan orang lain, dan orang akan melihatnya jika diberi waktu yang cukup. Sebagian akan mengatakan: “Engkau katakan bahwa aku tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun—aku sungguh punya rekan kerja! Dia bekerja sama dengan baik denganku: Dia pergi ke mana pun aku pergi, melakukan apa yang kulakukan; dia pergi ke mana pun aku menyuruhnya pergi, melakukan apa pun yang kuperintahkan, dengan cara apa pun yang kuperintahkan.” Itukah arti kerja sama? Tidak. Itu namanya menjadi seorang pelayan. Seorang pelayan melakukan perintahmu—apakah itu kerja sama? Jelas, mereka adalah pesuruh, yang tidak memiliki ide atau pandangan, apalagi pendapat sendiri. Dan lebih dari itu, pikiran mereka adalah penyenang orang. Mereka tidak teliti dalam apa pun yang mereka lakukan, tetapi bersikap asal-asalan, dan mereka tidak menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan. Tujuan apakah yang dapat diperoleh dari kerja sama seperti itu? Dengan siapapun mereka bekerja sama, mereka hanya menuruti perintah, selamanya menjadi pesuruh. Pesuruh mengindahkan apa pun yang dikatakan orang lain dan melakukan apa pun yang diperintahkan orang lain. Itu bukanlah kerja sama. Apakah itu kerja sama? Engkau harus mampu saling mendiskusikan hal-hal, dan mengungkapkan pandangan dan pendapatmu; engkau harus saling melengkapi dan mengawasi, dan saling mencari, saling bertanya, dan saling mengingatkan. Itulah arti bekerja sama secara harmonis. Katakanlah, misalnya, engkau menangani sesuatu sesuai dengan keinginanmu sendiri, dan seseorang mengatakan, “Kau melakukan kesalahan, sepenuhnya bertentangan dengan prinsip-prinsip. Mengapa kau menanganinya semaumu, tanpa mencari kebenaran?” Menanggapi ini, engkau menjawab, “Itu benar—aku senang kau memperingatkanku! Jika tidak, itu akan menjadi bencana!” Itulah artinya saling mengingatkan. Lalu apa artinya saling mengawasi? Setiap orang memiliki watak rusak, dan mungkin bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, hanya menjaga status dan harga diri mereka sendiri, bukan kepentingan rumah Tuhan. Keadaan seperti itu ada dalam diri setiap orang. Jika engkau mengetahui seseorang punya masalah, engkau hendaknya berinisiatif untuk bersekutu dengannya, mengingatkannya untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip, seraya menjadikan itu sebagai peringatan untukmu sendiri. Itulah saling mengawasi. Apa fungsi dari saling mengawasi? Maksudnya adalah untuk menjaga kepentingan rumah Tuhan dan juga untuk mencegah orang mengambil jalan yang salah. Kerja sama mempunyai fungsi lain, di samping saling mengingatkan dan saling mengawasi: yaitu saling bertanya satu sama lain. Ketika engkau ingin menangani seseorang, misalnya, engkau harus bersekutu dan bertanya kepada rekan kerjamu: “Aku belum pernah menemui hal seperti ini sebelumnya. Aku tidak tahu bagaimana menanganinya. Apa cara yang baik untuk menanganinya? Aku tidak bisa menyelesaikannya!” Dia mengatakan, “Aku pernah menangani masalah seperti ini sebelumnya. Konteksnya saat itu sedikit berbeda dari kasus orang ini; ini akan sedikit seperti mengikuti aturan, jika kita menanganinya dengan cara yang sama. Aku juga tidak tahu cara yang baik untuk menangani hal ini sekarang.” Engkau mengatakan, “Aku punya ide yang ingin kubahas denganmu. Orang ini kelihatannya jahat, jika dilihat dari karakternya, tetapi kita tidak bisa memastikannya untuk saat ini. Namun, dia bisa berjerih payah, jadi biarkan dia melakukannya untuk saat ini. Jika dia tidak bisa berjerih payah, dan terus mengacaukan dan mengganggu, maka kita akan menanganinya.” Dia mendengar ini dan berkata, “Itu cara yang bagus. Itu cara yang bijaksana dan sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip, dan cara ini tidak menekan siapa pun, juga tidak melampiaskan kemarahan pribadi. Kalau begitu, mari kita tangani seperti itu.” Engkau berdua mencapai kesepakatan melalui diskusi. Pekerjaan yang dilakukan dengan cara demikian berjalan dengan lancar. Andaikan engkau berdua tidak bekerja sama dan tidak mendiskusikannya, dan ketika rekan kerjamu tidak tahu cara menangani sesuatu, dia melemparkan masalahnya kepadamu, seraya berpikir, “Tanganilah sesukamu. Jika ada yang tidak beres, bagaimanapun juga, itu akan menjadi tanggung jawabmu—aku tidak mau ikut menanggungnya denganmu.” Engkau dapat melihat bahwa rekan kerjamu enggan untuk memikul tanggung jawab, tetapi engkau tidak menunjukkan hal itu kepadanya, melainkan bertindak gegabah sesuai dengan keinginanmu sendiri, sambil berpikir, “Kau tidak mau memikul tanggung jawab? Kau ingin membuat aku yang menanganinya? Baiklah, aku akan menanganinya, kalau begitu aku akan mengusirnya.” Kalian berdua tidak sepemikiran; masing-masing punya sudut pandang sendiri—dan akibatnya, masalah ini ditangani secara serampangan, melanggar prinsip-prinsip, dan orang yang mampu berjerih payah dikeluarkan secara sewenang-wenang. Apakah itu kerja sama yang harmonis? Kerja sama yang harmonis adalah satu-satunya cara untuk mencapai hasil positif. Jika yang satu tidak mau bertanggung jawab dan yang lain bertindak sewenang-wenang, itu sama saja dengan tidak bekerja sama. Mereka berdua bertindak sesuai dengan kemauan mereka sendiri. Bagaimana mungkin pelaksanaan tugas yang demikian dapat memenuhi standar?

Ketika sesuatu muncul di tengah kerja sama, engkau harus saling bertanya dan saling mendiskusikannya. Bisakah antikristus menerapkan cara ini? Antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun; mereka selalu ingin berkuasa secara otoriter. Ciri khas dari perwujudan ini adalah “seorang diri”. Mengapa menggunakan kata “seorang diri” untuk menggambarkannya? Karena sebelum bertindak, mereka tidak datang ke hadapan Tuhan dalam doa, mereka juga tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, apalagi menemukan orang untuk diajak bersekutu dan mengatakan kepadanya, “Apakah prosesnya tepat? Apa yang ditetapkan dalam pengaturan kerja? Bagaimana hal seperti ini harus ditangani?” Mereka tidak pernah mendiskusikan berbagai hal atau berusaha mencapai kesepakatan dengan sesama pekerja dan rekan kerja. Mereka benar-benar memikirkan hal-hal dan rancangan sendiri, membuat rencana dan pengaturan mereka sendiri. Hanya dengan membaca sekilas tentang pengaturan kerja di rumah Tuhan, mereka beranggapan bahwa mereka sudah memahaminya, dan kemudian secara membabi buta mengatur pekerjaan—dan pada saat orang lain mengetahui hal ini, pekerjaan sudah diatur. Mustahil bagi siapa pun untuk terlebih dahulu mendengar pandangan atau pendapat mereka dari mulut mereka sendiri karena mereka tidak pernah mengomunikasikan kepada siapa pun pikiran dan pandangan yang mereka pendam. Mungkin orang bertanya, “Bukankah semua pemimpin dan pekerja punya rekan kerja?” Mereka mungkin secara nominal memiliki seseorang sebagai rekan kerja, tetapi ketika tiba waktunya bekerja, mereka tidak lagi memilikinya—mereka bekerja seorang diri. Meskipun para pemimpin dan pekerja memiliki rekan kerja, dan semua orang yang melakukan suatu tugas memiliki rekan kerja, para antikristus yakin memiliki kualitas diri yang baik dan lebih baik dari orang kebanyakan sehingga orang kebanyakan tidak layak menjadi rekan kerja mereka, dan semua orang lebih rendah daripada mereka. Inilah sebabnya antikristus suka menjadi penentu keputusan dan tidak suka mendiskusikan segala sesuatu dengan orang lain. Mereka pikir melakukan hal itu membuat mereka terlihat seperti orang yang tidak cakap dan tidak berguna. Sudut pandang macam apa ini? Watak macam apa ini? Apakah ini watak yang congkak? Mereka menganggap bekerja sama dan mendiskusikan segala sesuatu dengan orang lain, bertanya kepada mereka dan mencari dari mereka, adalah tidak bermartabat dan merendahkan, suatu penghinaan terhadap harga diri mereka. Jadi, untuk melindungi harga diri, mereka tidak bersikap transparan dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka juga tidak memberi tahu orang lain tentang hal itu, apalagi mendiskusikannya. Menurut mereka berdiskusi dengan orang lain berarti memperlihatkan diri mereka tidak cakap; menurut mereka selalu meminta pendapat orang lain berarti mereka bodoh dan tidak mampu berpikir sendiri; menurut mereka bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas atau beberapa masalah membuat mereka tampak tidak berguna. Bukankah ini adalah mentalitas mereka yang congkak dan absurd? Bukankah ini adalah watak rusak mereka? Kecongkakan dan sikap merasa benar di dalam diri mereka terlalu jelas; mereka telah kehilangan semua nalar manusia normal, dan mereka tidak sehat secara mental. Mereka selalu berpikir bahwa mereka memiliki kemampuan, mampu menyelesaikan segala sesuatu seorang diri, dan tidak perlu bekerja sama dengan orang lain. Karena mereka memiliki watak yang rusak seperti itu, mereka tak mampu mencapai kerja sama yang harmonis. Mereka yakin bahwa bekerja sama dengan orang lain berarti melemahkan dan memecah-belah kekuasaan mereka, bahwa ketika pekerjaan dibagi dengan orang lain, kekuasaan mereka sendiri berkurang dan mereka tak bisa memutuskan sendiri segala sesuatunya, yang berarti mereka tidak memiliki kekuasaan nyata, yang bagi mereka merupakan kerugian besar. Jadi, apa pun yang terjadi pada diri mereka, jika mereka yakin bahwa mereka mengerti dan tahu cara yang tepat untuk menanganinya, mereka tidak akan mendiskusikannya dengan orang lain, sementara mereka yang akan mengambil semua keputusan. Mereka akan lebih memilih melakukan kesalahan daripada membiarkan orang lain tahu, mereka akan lebih memilih untuk salah daripada berbagi kekuasaan dengan orang lain, dan mereka akan lebih memilih diberhentikan daripada membiarkan orang lain ikut campur dalam pekerjaan mereka. Inilah antikristus. Mereka lebih suka merugikan kepentingan rumah Tuhan, lebih suka mempertaruhkan kepentingan rumah Tuhan, daripada berbagi kekuasaan dengan orang lain. Menurut mereka, saat mereka sedang melakukan suatu pekerjaan atau menangani suatu masalah, ini bukanlah pelaksanaan tugas, melainkan kesempatan untuk memamerkan dan menonjolkan diri lebih daripada orang lain, dan kesempatan untuk menunjukkan kekuasaan. Oleh karena itu, meskipun mereka berkata bahwa mereka akan bekerja sama secara harmonis dengan orang lain dan mereka akan mendiskusikan masalah apa pun yang muncul bersama orang lain, sebenarnya, di lubuk hatinya, mereka tidak rela menyerahkan kekuasaan atau status mereka. Menurut mereka asalkan mereka memahami beberapa doktrin dan mampu melakukannya seorang diri, mereka tidak perlu bekerja sama dengan siapa pun; menurut mereka, tugas itu haruslah dilaksanakan dan diselesaikan seorang diri, dan hanya inilah yang membuat mereka cakap. Apakah pandangan ini benar? Mereka tidak tahu jika mereka melanggar prinsip, tidak melakukan tugas, tidak mampu melaksanakan amanat Tuhan, dan hanya berjerih payah. Alih-alih mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika melakukan tugas, mereka menggunakan kekuasaan sesuai dengan pemikiran dan niat mereka, pamer, dan menonjolkan diri mereka sendiri. Siapa pun rekan sekerja mereka atau apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak pernah mau mendiskusikan segala sesuatu, mereka selalu ingin bertindak sendiri, dan selalu ingin menjadi pengambil keputusan. Mereka jelas bermain-main dengan kekuasaan dan menggunakan kekuasaan untuk melakukan segala sesuatu. Antikristus semuanya menyukai kekuasaan, dan ketika mereka memiliki status, mereka menginginkan lebih banyak kekuasaan. Ketika mereka memiliki kekuasaan, antikristus cenderung menggunakan status mereka untuk pamer dan menonjolkan diri, untuk membuat orang lain menghormati mereka dan untuk mencapai tujuan mereka yakni menjadi yang paling menonjol. Oleh karena itu, antikristus sangat mementingkan kekuasaan dan status, dan tidak akan pernah melepaskan kekuasaan mereka, selamanya. Tugas apa pun yang mereka lakukan, bidang profesional maupun keterampilan yang diperlukan, mereka akan berpura-pura mengerti, meskipun jelas-jelas mereka tidak mengerti. Dan jika ada orang yang menuduh mereka tidak mengerti, dan hanya berpura-pura, mereka akan mengatakan, “Meski aku mulai mempelajarinya sekarang, aku akan memahaminya lebih baik dari kau. Ini hanya masalah mencari beberapa sumber secara online, bukan?” Beginilah sifat congkak dan merasa benar sendiri para antikristus itu. Mereka menggampangkan segala sesuatu dan mereka berani mengambil tanggung jawab yang besar seorang diri. Dan akibatnya, ketika Yang di Atas memeriksa pekerjaan dan bertanya bagaimana perkembangannya, mereka mengatakan bahwa pekerjaan tersebut kurang lebih sudah ditangani. Kenyataannya adalah mereka bekerja sendiri, tidak mendiskusikan segala sesuatunya dengan siapa pun—mereka memutuskan semuanya sendiri. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Apakah ada prinsip-prinsip dalam caramu bertindak?” mereka akan mengemukakan serangkaian teori untuk membuktikan bahwa apa yang mereka lakukan adalah benar dan sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut. Kenyataannya, pemikiran mereka menyimpang dan salah. Mereka belum mendiskusikan segala sesuatunya sama sekali dengan orang lain, tetapi selalu sudah membuat keputusan akhir, membuat keputusan sendiri. Keputusan yang dibuat seseorang sering kali mengandung penyimpangan, jadi watak apakah ini, yang menganggap dirinya benar dan akurat? Ini jelas watak congkak. Mereka punya watak yang congkak, dan itu sebabnya mereka bersikap diktator—itu sebabnya mereka membuat kerusuhan dengan melakukan hal-hal buruk. Ini adalah otokrasi—monopoli. Inilah watak antikristus. Mereka tidak pernah mau bekerja sama dengan siapa pun, tetapi menganggapnya sebagai sesuatu yang berlebihan dan tidak perlu. Mereka selalu menganggap dirinya lebih baik dari orang lain, bahwa tidak ada orang lain yang sebanding dengannya. Itu sebabnya mengapa pada dasarnya, antikristus tidak memiliki keinginan atau kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain. Mereka ingin menentukan segala sesuatunya sendiri dan menjalankan kediktatoran. Hanya dengan begitu mereka merasa senang—hanya dengan begitu mereka dapat menunjukkan keunggulan mereka, membuat orang lain terkesan dan memuja mereka.

Ada bagian lain dari hal itu, yaitu antikristus selalu ingin memiliki kekuasaan mutlak, memiliki satu-satunya keputusan akhir. Aspek dari watak mereka ini juga membuat mereka tidak bisa bekerja sama dengan orang lain. Jika engkau bertanya kepada mereka apakah mereka bersedia bekerja sama, mereka menjawab bersedia, tetapi ketika saatnya tiba untuk melakukannya, mereka tidak bisa. Inilah watak mereka. Mengapa mereka tidak bisa melakukannya? Katakanlah seorang antikristus menjadi asisten pemimpin tim, dan orang lain menjadi pemimpin tim, maka orang yang memiliki esensi natur antikristus akan bergeser dari asisten pemimpin tim, dan pemimpin tim akan menjadi asistennya. Posisinya akan terbalik. Bagaimana mereka mencapai ini? Mereka memiliki banyak teknik. Salah satu unsur dari teknik mereka adalah mereka memanfaatkan saat-saat ketika mereka sedang beraksi di depan saudara-saudari—saat ketika sebagian besar orang dapat melihat mereka—untuk banyak berbicara dan bertindak serta memamerkan diri, untuk membuat orang mengagumi mereka dan mengakui bahwa mereka jauh lebih baik daripada pemimpin tim, dan bahwa mereka mengungguli pemimpin tim. Seiring berjalannya waktu, saudara-saudari mulai mengatakan bahwa pemimpin tim tidak sebaik asisten pemimpin tim. Antikristus senang mendengarnya; mereka berpikir, “Akhirnya, mereka mengakui bahwa aku lebih baik dari pemimpin tim. Aku sudah mencapai tujuanku.” Apakah tanggung jawab dan kewajiban yang harus ditunaikan oleh asisten pemimpin tim dalam keadaan normal? Mereka harus bekerja sama dengan pemimpin tim dalam melaksanakan dan mengimplementasikan pekerjaan yang diatur gereja, dan menyampaikan hal-hal kepada pemimpin tim, mengingatkan, dan mengawasinya serta bertindak bersama dalam diskusi dengannya. Pemimpin tim harus memainkan peran utama dalam memimpin; asisten pemimpin tim harus mendukungnya dan bekerja sama dengannya dalam memastikan bahwa setiap proyek kerja ditangani dengan baik. Selain dari tidak menyabotasenya, segala sesuatu harus dilakukan dengan bekerja sama dengan pemimpin tim, supaya pekerjaan yang harus dilakukan dapat diselesaikan dengan baik. Jika tindakan pemimpin tim melanggar prinsip, maka asisten pemimpin tim harus menyatakan kepadanya dan membantunya, serta memperbaiki kesalahan tersebut. Dan ketika segala sesuatu yang dilakukan oleh pemimpin tim adalah baik dan benar, dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, maka asisten pemimpin tim harus mendukung dan membantu, dan berupaya sekuat tenaga dalam pelayanan tersebut, serta sehati dan sepikiran dengan pemimpin tim untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Jika terjadi masalah, atau jika ditemukan masalah, mereka berdua harus mendiskusikan penyelesaiannya. Terkadang, ada dua hal yang harus dilakukan secara bersamaan; sesudah mereka berdua membicarakannya, mereka harus secara terpisah mengurus pekerjaan mereka dengan baik. Itulah kerja sama—kerja sama yang harmonis. Apakah antikristus bekerja sama seperti ini dengan orang lain? Sama sekali tidak. Jika seorang antikristus yang melayani sebagai asisten pemimpin tim, mereka akan memikirkan apa yang harus mereka lakukan untuk bertukar posisi dengan pemimpin tim, untuk mengubah pemimpin tim menjadi asisten dan asisten menjadi pemimpin tim, sehingga dia yang mengambil alih kendali. Mereka memerintahkan pemimpin tim untuk melakukan ini dan itu, menunjukkan kepada semua orang bahwa mereka jauh lebih baik daripada pemimpin tim, bahwa mereka cocok menjadi pemimpin tim. Dengan cara ini, gengsi mereka bertambah di antara yang lain, dan kemudian dengan alami mereka akan terpilih sebagai pemimpin tim. Mereka sengaja membuat pemimpin tim terlihat bodoh dan kehilangan muka, sehingga orang lain memandang rendah pemimpin tim. Kemudian, dengan kata-kata, mereka mengejek pemimpin tim dan menyindirnya, serta menyingkapkan dan meremehkannya. Perlahan-lahan, perbedaan di antara keduanya makin besar, dan tempat yang mereka miliki di hati orang-orang makin berbeda. Dengan demikian, pada akhirnya, antikristus menjadi pemimpin tim—mereka berhasil menarik banyak orang ke pihaknya. Jadi, dengan watak seperti yang mereka miliki, dapatkah mereka bekerja sama secara harmonis dengan orang lain? Tidak. Di mana pun mereka berada, mereka ingin menjadi andalan, memonopoli, dan memegang kekuasaan di tangan mereka sendiri. Apa pun gelarmu, kepala atau asisten, tinggi atau rendah, status dan kekuasaan, menurut pandangan mereka, cepat atau lambat harus menjadi milik mereka sendiri. Siapa pun yang melaksanakan tugas bersama mereka, atau melakukan proyek kerja apa pun bersama mereka, atau bahkan mendebatkan suatu masalah dengan mereka, mereka tetap seorang penyendiri yang bertindak sendiri. Mereka tidak bekerja sama dengan siapa pun. Tidak ada seorang pun diperbolehkan memiliki gengsi atau gelar yang sama seperti mereka, atau kemampuan atau reputasi yang sama. Begitu seseorang melampaui mereka dan mengancam status mereka, mereka akan mencoba membalikkan keadaan, dengan cara apa pun yang mereka miliki. Misalnya, semua orang sedang mendiskusikan suatu masalah dan ketika diskusi hampir membuahkan hasil, dalam sekilas mereka akan memahaminya dan tahu apa yang harus dilakukan. Mereka akan berkata, “Apakah ini benar-benar sangat sulit ditangani? Apakah ini masih membutuhkan diskusi seperti ini? Tak satu pun dari apa yang kau katakan akan berhasil!” Dan mereka akan menawarkan suatu teori baru atau ide yang terdengar cemerlang yang tak pernah terpikirkan oleh siapa pun, yang pada akhirnya menyangkal pandangan semua orang. Begitu mereka melakukannya, itu akan membuat orang berpikir, “Itu ide tingkat tinggi, baiklah; bagaimana bisa tidak terpikirkan oleh kita? Kita ini hanya rakyat jelata yang bodoh. Itu tidak baik—kita membutuhkanmu sebagai pemimpin!” Itulah hasil yang diinginkan antikristus; mereka selalu melontarkan ide yang terdengar cemerlang, supaya mereka dapat tampil sebagai sosok yang unik dan memenangkan penghargaan dari orang lain. Dan kesan apakah yang pada akhirnya tertanam pada diri orang-orang? Bahwa ide mereka melampaui ide orang biasa, lebih tinggi daripada ide orang biasa. Seberapa tinggi? Jika mereka tidak ada di sana, kelompok tidak dapat membuat keputusan atau menyelesaikan apa pun, jadi orang harus menunggu mereka datang dan mengatakan sesuatu. Begitu mereka datang, semua orang mengagumi mereka, dan jika apa yang mereka katakan itu salah, semua orang tetap mengatakan itu adalah kata-kata yang tinggi. Dalam hal ini, bukankah mereka menyesatkan orang? Jadi, mengapa mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun? Mereka merasa, “Bekerja sama dengan orang lain berarti menempatkan diriku sejajar dengan mereka. Bisakah dua harimau menempati gunung yang sama? Hanya bisa ada satu raja gunung, dan kedudukan raja itu jatuh ke tangan siapa pun yang dapat memegangnya—dan seorang yang cakap sepertiku yang dapat melakukannya. Engkau semua tidak berpikiran cemerlang; kualitasmu buruk, dan engkau penakut. Lagi pula, engkau belum pernah menipu atau membodohi orang lain di dunia ini—engkau baru saja dibodohi oleh orang lain. Hanya aku sendiri yang memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin di sini!” Dengan demikian, bersama mereka hal-hal buruk menjadi hal-hal baik. Mereka memamerkan keburukan mereka—bukankah itu tidak tahu malu? Mengapa mereka mengatakan hal-hal seperti itu? Jadi, apakah tujuan mereka bertindak seperti ini? Untuk menjadi sang pemimpin, untuk menduduki posisi paling penting, entah seberapa besar pun kelompok orang yang ada di dalamnya. Bukankah itu niat mereka? (Ya.) Jadi, mereka memikirkan segala cara untuk meremehkan, merendahkan, mengejek semua orang, dan lalu menawarkan ide-ide mereka sendiri yang terdengar cemerlang, untuk meyakinkan semua orang dan membuat semua orang melakukan apa yang mereka katakan. Apakah itu kerja sama? Bukan—jadi, apakah itu? Ini cocok dengan bab kedelapan yang sedang kita bahas: Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Ini dikatakan sehubungan dengan kerja sama. Bisakah antikristus—apa pun yang mereka lakukan, dalam bahasa mereka atau dalam tindakan mereka—melaksanakan tugas dengan bekerja sama dengan orang lain? (Tidak.) Mereka tidak bekerja sama, tetapi hanya menuntut orang lain untuk mematuhi pernyataan dan tindakan mereka. Jadi, bisakah mereka menerima nasihat orang lain? Tentu saja tidak bisa. Nasihat apa pun yang disampaikan orang lain kepada mereka, mereka acuh tak acuh terhadapnya. Mereka tidak menanyakan rincian atau alasan, mereka juga tidak menanyakan bagaimana sebenarnya segala sesuatu harus ditangani, apalagi mencari prinsip-prinsip kebenaran. Lebih parah lagi, mereka bahkan tidak bertanya kepada-Ku saat Aku ada di hadapan mereka—mereka memperlakukan-Ku seperti angin lalu. Aku bertanya apakah mereka memiliki masalah dan mereka menjawab tidak. Jelas bahwa mereka tidak tahu apa yang seharusnya diperbuat atas sesuatu yang baru saja terjadi, tetapi mereka tidak bertanya kepada-Ku, padahal Aku ada di sana di hadapan mereka. Jadi, bisakah mereka bekerja sama dengan orang lain siapa pun itu? Tidak ada seorang pun yang memenuhi syarat untuk menjadi rekan kerja mereka, tetapi hanya menjadi budak dan pelayan mereka. Bukankah begitu? Ada dari mereka yang mungkin memiliki rekan kerja, tetapi nyatanya, rekan kerja mereka itu adalah pelayan mereka, seperti halnya boneka. Mereka mengatakan, “Datanglah ke sini,” dan rekan itu melakukannya; “Pergilah ke sana,” dan rekan itu melakukannya; rekan kerjanya tahu apa yang mereka boleh tahu, dan apa yang mereka tidak boleh tahu, dan rekannya itu bahkan tidak berani bertanya. Segala sesuatunya sesuai seperti yang mereka katakan. Orang mungkin berkata kepada mereka, “Ini tidak akan berhasil. Ada beberapa hal yang tidak bisa kautangani seorang diri. Kau harus mencari seseorang untuk diajak bekerja sama, seseorang yang akan mengawasimu. Selain itu, ada beberapa pekerjaan yang tidak bisa kautangani dengan baik di masa lalu. Kau perlu mencari seseorang yang berkualitas, dengan kemampuan untuk melakukan pekerjaan itu, untuk bekerja sama denganmu dan membantumu—kau perlu menjaga pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan!” Apa yang akan mereka katakan mengenai hal ini? “Jika engkau mengalihkan rekan kerjaku, tidak ada orang lain yang cocok untuk bekerja sama denganku.” Apakah ini yang mereka katakan? Apakah mereka tidak akan memiliki rekan kerja, atau mereka tidak bisa menemukan pelayan dan budak yang seperti itu? Mereka takut bahwa mereka tidak akan bisa menemukan budak atau pelayan yang seperti itu, “rekan kerja” yang hanya menuruti perintah mereka. Bagaimana menurutmu tantangan yang mereka ajukan ini harus diselesaikan? Engkau mungkin mengatakan, “Oh, kau tidak bisa menemukan rekan kerja? Kalau begitu, kau tidak perlu mengerjakan proyek ini, siapa pun yang memiliki rekan kerja bisa melakukannya.” Bukankah dengan begitu masalahnya terselesaikan? Jika tidak ada yang cocok untuk bekerja sama denganmu dan tidak seorang pun yang bisa bekerja sama denganmu, lalu seperti apakah engkau? Engkau adalah monster, orang aneh. Mereka yang benar-benar memiliki nalar setidaknya bisa bekerja sama dengan orang kebanyakan, kecuali orang itu kualitasnya terlalu buruk. Itu tidak akan berhasil. Hal pertama yang harus dilakukan oleh orang yang bernalar adalah belajar bekerja sama dengan orang lain dalam melaksanakan tugasnya. Mereka harus bisa bekerja sama dengan siapa pun, kecuali orang itu berpikiran lemah atau setan, dalam hal ini tidak mungkin bekerja sama dengan mereka. Bisa bekerja sama dengan kebanyakan orang adalah hal yang sangat penting—itu adalah tanda dari nalar yang normal.

Salah satu ciri yang paling nyata dari esensi seorang antikristus adalah bahwa mereka memonopoli kekuasaan dan menjalankan kediktatoran mereka sendiri: Mereka tidak mendengarkan siapa pun, mereka tidak menghormati siapa pun, dan apa pun kelebihan orang, atau apa pun pandangan benar atau pendapat bijak yang orang-orang itu ungkapkan, atau apa pun cara-cara sesuai yang orang-orang itu kemukakan, mereka tidak mengindahkannya; seolah-olah tak seorang pun memenuhi syarat untuk bekerja sama dengan mereka, atau mengambil bagian dalam apa pun yang mereka lakukan. Ini adalah sejenis watak yang antikristus miliki. Ada orang-orang yang menganggapnya sebagai kemanusiaan yang buruk—tetapi bagaimana ini bisa dianggap kemanusiaan buruk yang lumrah? Ini sepenuhnya adalah watak Iblis, dan watak seperti itu sangat kejam. Mengapa Kukatakan bahwa watak mereka sangat kejam? Antikristus mengambil segala sesuatu dari rumah Tuhan dan semua milik gereja untuk diri mereka sendiri, dan memperlakukannya sebagai milik pribadi mereka, yang semuanya dikendalikan oleh mereka, dan mereka tidak mengizinkan orang lain pun ikut campur dengannya. Satu-satunya yang antikristus pikirkan ketika melaksanakan pekerjaan gereja adalah kepentingan mereka sendiri, status mereka sendiri dan harga diri mereka sendiri. Mereka tidak mengizinkan siapa pun merugikan kepentingan mereka, apalagi membiarkan siapa pun yang berkualitas atau siapa pun yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman mereka yang mengancam reputasi dan status mereka. Karena itu, mereka berusaha menindas dan menyingkirkan sebagai pesaing orang-orang yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman, dan yang mampu mempersekutukan kebenaran dan membekali umat pilihan Tuhan, dan mereka berusaha mati-matian untuk mengasingkan orang-orang itu dari orang lain, merusak reputasi mereka sepenuhnya, dan menjatuhkan mereka. Baru setelah itulah antikristus akan merasa tenang. Jika orang-orang ini tidak pernah merasa negatif dan mampu melaksanakan tugas mereka, menyampaikan kesaksian mereka, dan menyokong orang lain, maka antikristus akan beralih ke upaya terakhir mereka, yaitu dengan mencari-cari kesalahan mereka dan mengutuk mereka, atau menjebak mereka, dan mengarang alasan untuk menyiksa mereka, sampai mereka disingkirkan dari gereja. Baru setelah itulah antikristus akan benar-benar merasa tenang. Inilah yang paling licik dan kejam tentang antikristus. Yang paling membuat mereka takut dan cemas adalah orang-orang yang mengejar kebenaran dan yang memiliki kesaksian pengalaman yang nyata, karena orang-orang yang memiliki kesaksian seperti itu adalah orang-orang yang paling diterima dan didukung oleh umat pilihan Tuhan, bukan mereka yang terus saja bercakap kosong tentang kata-kata dan doktrin. Antikristus tidak memiliki kesaksian pengalaman yang nyata, mereka juga tak mampu menerapkan kebenaran; mereka paling-paling hanya mampu melakukan beberapa hal baik untuk menjilat orang. Namun, sebanyak apa pun hal baik yang mereka lakukan, atau sebanyak apa pun hal yang terdengar menyenangkan yang mereka katakan, semua ini tetap tidak sebanding dengan manfaat dan keuntungan yang orang dapatkan dari kesaksian pengalaman yang baik. Tidak ada yang bisa menggantikan dampak perbekalan dan penyiraman yang diberikan kepada umat pilihan Tuhan oleh mereka yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman mereka. Karena itu, ketika antikristus melihat seseorang menyampaikan kesaksian pengalamannya, tatapan mereka tampak tajam. Kemarahan berkobar di dalam hati mereka, kebencian muncul, dan mereka berusaha keras membungkam si pembicara dan menghalanginya agar tidak lagi berbicara. Jika dia terus berbicara, reputasi antikristus akan hancur total, wajah buruk mereka akan sepenuhnya tersingkap di muka umum, sehingga antikristus mencari dalih untuk mengganggu orang yang menyampaikan kesaksian, dan menindas mereka. Antikristus mengizinkan hanya diri mereka sendiri untuk menyesatkan orang dengan kata-kata dan doktrin; mereka tidak mengizinkan umat pilihan Tuhan memuliakan Tuhan dengan menyampaikan kesaksian pengalaman mereka, yang menunjukkan orang macam apakah yang paling dibenci dan ditakuti oleh antikristus. Ketika seseorang maju dan melakukan sedikit pekerjaan, atau ketika ada orang yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman yang nyata, dan umat pilihan Tuhan mendapatkan manfaat, pembangunan rohani, dan dukungan darinya, dan itu mendatangkan banyak pujian dari semua orang, rasa iri dan benci pun tumbuh dalam hati antikristus, dan mereka mengucilkan dan menindas orang itu. Dalam keadaan apa pun, mereka tidak mengizinkan orang-orang seperti itu untuk melakukan pekerjaan apa pun, demi menghalangi orang-orang itu agar tidak mengancam status mereka. Orang-orang yang memiliki kenyataan kebenaran berfungsi menonjolkan dan menyoroti kemiskinan, kesengsaraan, keburukan, dan kejahatan antikristus saat antikristus berada di hadapan mereka, sehingga ketika antikristus memilih rekan atau teman sekerja, mereka tidak pernah memilih orang yang memiliki kenyataan kebenaran, mereka tidak pernah memilih orang yang mampu menyampaikan kesaksian pengalaman mereka, dan mereka tidak pernah memilih orang yang jujur atau orang yang mampu menerapkan kebenaran. Orang-orang inilah yang paling dicemburui dan dibenci oleh antikristus, dan mereka adalah duri dalam daging antikristus. Sebanyak apa pun perbuatan baik yang dilakukan oleh orang-orang yang menerapkan kebenaran ini, atau sebesar apa pun manfaat mereka bagi pekerjaan rumah Tuhan, antikristus akan berusaha sekuat tenaga untuk menutupi perbuatan-perbuatan ini. Mereka bahkan akan memutarbalikkan fakta untuk mengeklaim pujian atas hal-hal yang baik, sembari mengalihkan hal-hal buruk kepada orang lain sebagai cara untuk meninggikan diri sendiri dan meremehkan orang lain. Antikristus sangat iri dan benci kepada mereka yang mengejar kebenaran dan yang mampu berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka. Mereka takut orang-orang ini akan mengancam status mereka sendiri, sehingga mereka akan melakukan segala cara untuk menyerang dan mengucilkan mereka. Antikristus melarang saudara-saudari menghubungi mereka atau mendekati mereka, atau mendukung dan memuji orang-orang yang mampu berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka. Hal inilah yang paling menyingkapkan natur Iblis dalam diri antikristus, yang muak akan kebenaran dan membenci Tuhan. Dan hal ini juga membuktikan bahwa antikristus adalah arus balik yang jahat di rumah Tuhan, bahwa merekalah yang harus disalahkan atas gangguan terhadap pekerjaan gereja dan penentangan terhadap kehendak Tuhan. Selain itu, antikristus sering mengarang kebohongan dan memutarbalikkan fakta di antara saudara-saudari, meremehkan dan mengutuk orang yang dapat menyampaikan kesaksian pengalaman mereka. Apa pun pekerjaan yang dilakukan orang-orang itu, antikristus mencari-cari alasan untuk mengucilkan dan menindas mereka, dan bersikap menghakimi terhadap mereka, mengatakan bahwa mereka ini congkak, dan merasa dirinya benar, bahwa mereka suka pamer, dan bahwa mereka menyimpan ambisi. Sebenarnya, orang-orang ini memiliki kesaksian pengalaman dan memiliki kenyataan kebenaran. Mereka memiliki kemanusiaan yang relatif baik, memiliki hati nurani dan nalar, dan mampu menerima kebenaran. Dan meskipun mereka mungkin memiliki kekurangan, kelemahan, dan sesekali menyingkapkan watak yang rusak, mereka mampu merenungkan diri dan bertobat. Orang-orang ini adalah mereka yang akan Tuhan selamatkan, dan yang memiliki harapan untuk disempurnakan oleh Tuhan. Singkatnya, orang-orang ini pantas untuk melakukan tugas. Mereka memenuhi persyaratan dan prinsip untuk melakukan tugas. Namun, antikristus berpikir dalam hatinya, “Tidak mungkin aku menerima hal ini. Kau ingin memiliki peran dalam wilayah kekuasaanku, bersaing denganku. Itu tidak mungkin; jangan pernah berpikir kau bisa melakukannya. Kau lebih berpendidikan daripadaku, kau lebih pandai bicara daripadaku, lebih populer daripadaku, dan kau mengejar kebenaran jauh lebih tekun daripadaku. Jika aku bekerja sama denganmu dan kau mencuri perhatian yang seharusnya kumiliki, lalu apa yang akan kulakukan?” Apakah mereka memikirkan kepentingan rumah Tuhan? Tidak. Apa yang sedang mereka pikirkan? Mereka hanya memikirkan bagaimana mempertahankan status mereka sendiri. Meskipun para antikristus ini tahu bahwa mereka sendiri tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, mereka tidak membina atau mempromosikan orang-orang berkualitas baik yang mengejar kebenaran; mereka hanya mempromosikan orang-orang yang menyanjung mereka, orang-orang yang cenderung memuja orang lain, yang menerima dan mengagumi mereka di dalam hatinya, orang-orang yang licin dalam berbicara dan berurusan, yang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan. Antikristus mempromosikan orang-orang ini ke sisi mereka untuk melayani mereka, dan sibuk kian kemari untuk mereka, dan melewatkan setiap hari berada di sekitar mereka. Ini memberikan kekuasaan kepada antikristus di gereja, dan ini berarti bahwa banyak orang mendekat kepada mereka dan mengikut mereka, dan bahwa tak seorang pun berani menyinggung mereka. Semua orang yang dibina oleh antikristus ini adalah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran. Kebanyakan dari mereka tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak tahu apa-apa selain mengikuti aturan. Mereka suka mengikuti tren dan orang yang berkuasa pada saat itu. Mereka jenis orang yang menjadi percaya diri karena memiliki tuan yang kuat—sekelompok orang-orang bingung. Bagaimanakah peribahasa orang-orang yang tidak percaya? Lebih baik menjadi pengawal orang yang baik daripada dihormati sebagai leluhur oleh orang jahat. Antikristus melakukan tepat yang sebaliknya—mereka bertindak sebagai leluhur sembahan orang-orang yang seperti itu, dan siap membina mereka sebagai pengibar bendera dan pemandu sorak mereka. Setiap kali antikristus berkuasa di gereja, mereka akan selalu merekrut orang-orang yang bodoh dan orang-orang yang semata-mata hanya main-main sebagai penolong mereka, sembari mengucilkan dan menekan orang-orang berkualitas yang mampu memahami dan menerapkan kebenaran, yang mampu memikul pekerjaan—dan terutama para pemimpin dan pekerja yang mampu melakukan pekerjaan nyata. Dengan demikian, terbentuklah dua kubu di gereja: di kubu yang satu terdapat orang-orang yang kemanusiaannya relatif jujur, yang melaksanakan tugasnya dengan tulus, dan mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran. Kubu yang lain adalah kelompok orang-orang yang bingung dan yang hanya bermain-main, yang dipimpin oleh antikristus. Kedua kubu ini akan terus berperang satu sama lain hingga antikristus disingkapkan dan disingkirkan. Antikristus selalu berperang dan bertindak melawan mereka yang melaksanakan tugasnya dengan tulus dan mengejar kebenaran. Tidakkah ini sangat mengganggu pekerjaan gereja? Tidakkah ini mengacaukan dan mengganggu pekerjaan Tuhan? Bukankah kekuatan antikristus ini merupakan batu sandungan dan rintangan yang menghalangi terlaksananya kehendak Tuhan di dalam gereja? Bukankah ini kekuatan jahat yang menentang Tuhan? Mengapa antikristus bertindak seperti ini? Sebab, dalam pikiran mereka, jelas bahwa jika karakter-karakter positif ini bangkit dan menjadi pemimpin dan pekerja, mereka akan menjadi pesaing antikristus; mereka akan menjadi kekuatan yang menentang antikristus, dan sama sekali tidak akan mendengarkan kata-kata antikristus ataupun menaatinya; mereka sama sekali tidak akan mematuhi semua perintah antikristus. Orang-orang ini sudah cukup menjadi ancaman bagi status antikristus. Apabila antikristus melihat orang-orang ini, kebencian muncul di hati mereka; hati mereka tidak akan damai dan tenang jika mereka tidak mengucilkan dan menaklukkan orang-orang ini serta merusak nama baik mereka. Oleh karena itu, mereka harus bekerja dengan cepat untuk membangun kekuatan mereka sendiri dan memperkuat posisi mereka. Dengan cara ini, mereka dapat mengendalikan lebih banyak umat pilihan Tuhan, dan tidak akan pernah lagi khawatir tentang segelintir orang-orang yang mengejar kebenaran yang mengancam status mereka. Antikristus membentuk kekuatan mereka sendiri di dalam gereja, mengambil orang-orang yang mendengarkan mereka, menaati mereka, dan yang menjilat mereka, serta mempromosikan mereka untuk bertanggung jawab atas setiap aspek pekerjaan. Apakah melakukan ini bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan? Tidak. Bukan saja itu tidak bermanfaat, tetapi juga menimbulkan kekacauan dan gangguan terhadap pekerjaan gereja. Jika kekuatan jahat ini didukung oleh lebih dari separuh umat, ada kemungkinan kekuatan ini akan menumbangkan gereja. Ini karena jumlah orang-orang yang mengejar kebenaran di dalam gereja merupakan minoritas, sedangkan orang yang berjerih payah dan pengikut yang bukan orang percaya yang ada di sana untuk makan roti hingga kenyang berjumlah setidaknya separuhnya. Dalam situasi ini, jika antikristus memusatkan kekuatan mereka untuk menyesatkan dan menarik orang-orang itu ke pihak mereka, wajar jika mereka akan lebih unggul ketika gereja memilih para pemimpin. Oleh karena itu, rumah Tuhan selalu menekankan bahwa selama pemilihan, kebenaran harus dipersekutukan hingga jelas. Jika engkau tidak mampu menyingkapkan dan mengalahkan antikristus dengan mempersekutukan kebenaran, antikristus bisa menyesatkan orang dan terpilih sebagai pemimpin, merebut dan mengendalikan gereja. Bukankah itu suatu hal yang berbahaya? Jika satu atau dua antikristus muncul di gereja, itu tidak akan menimbulkan ketakutan, tetapi jika antikristus menjadi suatu kekuatan dan mencapai tingkat pengaruh tertentu, maka akan menimbulkan ketakutan. Oleh karena itu, antikristus harus diberantas dan dikeluarkan dari gereja sebelum mereka mencapai tingkat pengaruh itu. Tugas ini adalah prioritas yang paling utama dan esensial. Terlebih lagi, para pengikut yang bukan orang percaya di dalam gereja, khususnya mereka yang cenderung menyembah dan mengikuti manusia, yang suka mengikuti kekuatan itu, yang suka menjadi kaki tangan dan antek setan, yang suka membentuk kelompok-kelompok kecil—para pengikut yang bukan orang percaya dan setan seperti mereka itu harus disingkirkan dengan segera. Itulah satu-satunya cara untuk mencegah para perusuh itu membentuk kekuatan untuk mengganggu dan mengendalikan gereja. Ini adalah sesuatu yang harus dilihat dengan jelas oleh umat pilihan Tuhan, sesuatu yang harus menjadi tanggung jawab orang-orang yang memahami kebenaran. Semua orang yang membebani diri dengan pekerjaan gereja, semua yang memikirkan maksud Tuhan, harus memahami hal-hal ini sebagaimana adanya. Mereka terutama harus melihat tipe antikristus sebagaimana adanya, juga setan-setan kecil yang suka menyanjung dan memuja orang, dan kemudian membatasi mereka atau mengeluarkan mereka dari gereja. Penerapan seperti ini sangat diperlukan. Terutama orang-orang seperti antikristus yang memulai dengan membangun hubungan baik dengan orang-orang yang bingung, orang-orang yang tidak berguna, dan orang-orang hina yang tidak menerima atau mencintai kebenaran. Antikristus memenangkan hati orang-orang itu dan “bekerja sama” dengan mereka dengan cukup harmonis, akrab, dan antusias. Makhluk macam apakah orang-orang itu? Bukankah mereka anggota geng antikristus? Jika Yang di Atas harus memberhentikan “leluhur sesembahan” mereka, maka keturunan yang patuh ini tidak akan menoleransinya—mereka akan menghakimi Yang di Atas sebagai tidak adil, dan mereka akan bergabung untuk membela antikristus. Dapatkah rumah Tuhan membiarkan mereka menang? Yang dapat dilakukannya adalah menebarkan jaringnya ke atas mereka semua dan mengeluarkan mereka semua. Mereka adalah segerombolan antikristus, setan jahat, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang boleh lolos. Orang-orang seperti antikristus jarang bertindak sendirian; sering kali, mereka membentuk kelompok untuk mengambil tindakan, yang terdiri dari setidaknya dua atau tiga orang. Namun, ada beberapa kasus antikristus yang bertindak sebagai individu. Ini karena mereka tidak memiliki bakat, atau mungkin belum mendapatkan kesempatan. Namun, kesamaan mereka dengan yang lainnya adalah kecintaan khusus mereka terhadap status. Jangan berasumsi mereka tidak mencintai status karena mereka tidak memiliki keterampilan atau pendidikan. Itu salah. Engkau belum memahami dengan jelas esensi antikristus—asalkan seseorang adalah antikristus, dia menyukai status. Melihat bahwa antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun, lalu mengapa mereka memelihara kelompok orang-orang yang bingung seperti itu, sampah, dan orang-orang yang hina untuk menjilat mereka? Apakah mereka bermaksud bekerja sama dengan orang-orang ini? Jika mereka benar-benar bisa bekerja sama dengan mereka, maka pernyataan bahwa “antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun” itu tidak masuk akal. Mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun—bahwa “siapa pun” terutama merujuk pada orang-orang yang positif, tetapi dengan mempertimbangkan watak antikristus, mereka juga tidak bisa bekerja sama dengan kaki tangan mereka. Jadi, apakah yang mereka lakukan dengan memelihara orang-orang ini? Mereka memelihara sekelompok orang yang bingung yang mudah disuruh-suruh, yang mudah dimanipulasi, yang tidak memiliki pandangan sendiri, yang melakukan apa pun yang dikatakan antikristus—yang akan terus bersama untuk menjaga status antikristus. Jika seorang antikristus mengandalkan dirinya sendiri, mereka akan sendirian, dan akan tidak mudah bagi mereka untuk menjaga status mereka. Itulah sebabnya mereka memenangkan hati sekelompok orang yang bingung untuk berkumpul di sekeliling mereka setiap hari dan melakukan hal-hal untuk kepentingan mereka. Mereka bahkan menyesatkan umat pilihan Tuhan: mereka berbicara tentang bagaimana orang-orang ini mengejar kebenaran dan bagaimana mereka menderita; mereka mengatakan bahwa orang-orang itu pantas dibina; mereka bahkan mengatakan bahwa ketika orang-orang ini memiliki masalah, orang-orang ini meminta nasihat kepada mereka tentangnya, dan bertanya kepada mereka mengenainya—bahwa mereka semua adalah orang-orang yang taat dan tunduk. Apakah mereka bekerja sama melaksanakan tugas mereka? Antikristus menemukan sekelompok orang yang akan bertindak bagi mereka, yang akan menjadi antek mereka, kaki tangan mereka, untuk mengonsolidasikan status mereka. Itu bukan kerja sama—itu mengurusi urusannya sendiri. Begitulah kekuatan antikristus.

Menurutmu, apakah bekerja sama dengan orang lain itu sulit? Sebenarnya tidak sulit. Bahkan bisa dikatakan mudah. Namun, mengapa orang masih merasa hal ini sulit? Karena mereka memiliki watak yang rusak. Bagi orang yang memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar, bekerja sama dengan orang lain itu relatif mudah, dan mereka dapat merasa bahwa ini adalah sesuatu yang menyenangkan. Ini karena tidak mudah bagi siapa pun untuk menyelesaikan sesuatu seorang diri, dan apa pun bidang yang mereka geluti, atau apa pun yang mereka lakukan, selalu merupakan hal yang baik jika ada seseorang yang memberimu petunjuk dan menawarkan bantuan—jauh lebih mudah daripada melakukannya seorang diri. Selain itu, ada batas mengenai apa yang mampu orang capai dengan kualitas mereka atau apa yang mampu mereka alami seorang diri. Tak seorang pun mampu menguasai semua bidang pekerjaan: Tidak mungkin satu orang mengetahui semuanya, cakap dalam semuanya, mencapai semuanya—itu tidak mungkin, dan semua orang harus memiliki nalar seperti ini. Jadi, apa pun yang kaulakukan, entah itu penting atau tidak, engkau akan selalu membutuhkan seseorang untuk membantumu, memberimu petunjuk dan nasihat, atau melakukan sesuatu dengan bekerja sama denganmu. Inilah satu-satunya cara untuk memastikan bahwa engkau akan melakukan segala sesuatu dengan lebih tepat, melakukan lebih sedikit kesalahan, sehingga makin kecil kemungkinanmu untuk menyimpang—ini adalah hal yang baik. Melayani Tuhan, khususnya, bukanlah hal kecil, dan tidak membereskan watak rusakmu dapat menempatkanmu dalam bahaya! Orang memiliki watak Iblis, dan dapat memberontak terhadap Tuhan dan melawan-Nya kapan pun dan di mana pun. Orang yang hidup berdasarkan watak Iblis, mampu menyangkal, menentang, dan mengkhianati Tuhan setiap saat. Antikristus sangat bodoh, mereka tidak menyadari hal ini, mereka berpikir, “Aku sudah cukup kesulitan mendapatkan kekuasaanku, mengapa aku harus membaginya dengan orang lain? Memberikan otoritasku kepada orang lain berarti aku sama sekali tidak memilikinya, bukan? Bagaimana aku bisa menunjukkan bakat dan kemampuanku tanpa kekuasaan?” Mereka tidak tahu bahwa apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia bukanlah kekuasaan atau status, melainkan tugas. Antikristus hanya mau menerima kekuasaan dan status, mereka mengesampingkan tugas mereka, dan mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Sebaliknya, mereka hanya mengejar ketenaran, keuntungan serta status, dan hanya ingin berkuasa, mengendalikan umat pilihan Tuhan, serta menikmati manfaat dari status. Melakukan segala sesuatu dengan cara ini sangat berbahaya—ini menentang Tuhan! Siapa pun yang hanya mengejar ketenaran, keuntungan dan status, alih-alih melaksanakan tugas mereka dengan semestinya, sedang melakukan hal yang berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka. Orang yang melakukan hal berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka dapat menghancurkan diri mereka sendiri setiap saat. Sekarang ini, sebagai pemimpin atau pekerja, engkau sedang melayani Tuhan, dan ini bukan hal yang biasa. Engkau tidak sedang melakukan sesuatu untuk manusia mana pun, apalagi bekerja agar mampu membeli makanan dan memperoleh penghasilan; melainkan, engkau sedang melaksanakan tugasmu di gereja. Khususnya, tugas ini berasal dari amanat Tuhan. Jadi, apa artinya melaksanakan tugas ini? Itu berarti engkau harus mempertanggungjawabkan tugasmu kepada Tuhan, entah engkau melaksanakannya dengan baik atau tidak; pada akhirnya, pertanggungjawaban harus diberikan kepada Tuhan, harus ada hasilnya. Ini karena yang telah kauterima ini adalah amanat Tuhan, tanggung jawab yang kudus, dan sepenting atau sekecil apa pun tanggung jawab ini, ini adalah sesuatu yang serius. Seberapa seriuskah tanggung jawab ini? Dalam skala kecil, ini berkaitan dengan apakah engkau dapat memperoleh kebenaran dalam kehidupanmu ini dan berkaitan dengan bagaimana Tuhan akan memandangmu. Dalam skala besar, ini berkaitan langsung dengan masa depanmu, nasibmu, dan kesudahanmu; jika engkau melakukan kejahatan dan menentang Tuhan, engkau akan dikutuk dan dihukum. Segala sesuatu yang kaulakukan ketika engkau melaksanakan tugasmu dicatat oleh Tuhan, dan Tuhan memiliki prinsip dan standar-Nya sendiri tentang bagaimana itu dinilai dan dievaluasi; Tuhan menentukan kesudahanmu berdasarkan seluruh kinerjamu dalam tugasmu. Apakah ini masalah serius? Memang benar! Jadi, jika engkau diberi suatu tugas, apakah itu urusanmu sendiri untuk kautangani? (Tidak.) Pekerjaan itu bukanlah sesuatu yang dapat kauselesaikan sendiri, melainkan pekerjaan itu mengharuskanmu memikul tanggung jawab atasnya. Tanggung jawab ada di tanganmu; engkau harus menyelesaikan amanat itu. Hal ini berkaitan dengan apa? Ini berkaitan dengan kerja sama, dengan cara bekerja sama dalam pelayanan, dengan cara bekerja sama untuk melaksanakan tugasmu, dengan cara bekerja sama untuk menyelesaikan amanatmu, dengan cara bekerja sama sedemikian rupa sehingga engkau mengikuti kehendak Tuhan. Itu berkaitan dengan hal-hal ini.

Kerja sama yang harmonis mencakup banyak hal. Setidaknya, salah satu dari banyak hal ini adalah memungkinkan orang lain untuk berbicara dan memberikan saran yang berbeda. Jika engkau benar-benar memiliki nalar, apa pun jenis pekerjaan yang kaulakukan, engkau harus terlebih dahulu belajar untuk mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau juga harus berinisiatif untuk menanyakan pendapat orang lain. Asalkan engkau menanggapi setiap saran dengan serius, dan kemudian menyelesaikan masalah dengan sehati dan sepikir, pada dasarnya engkau akan mencapai kerja sama yang harmonis. Dengan cara ini, engkau akan menghadapi kesulitan yang jauh lebih sedikit dalam tugasmu. Apa pun masalah yang muncul, akan mudah untuk menyelesaikan dan menanganinya. Inilah efek dari kerjasama yang harmonis. Terkadang ada perselisihan karena hal-hal sepele, tetapi selama semua ini tidak memengaruhi pekerjaan, hal-hal itu tidak akan menjadi masalah. Namun, mengenai hal-hal penting dan hal-hal besar yang melibatkan pekerjaan gereja, engkau harus mencapai konsensus dan mencari kebenaran untuk menemukan solusinya. Sebagai pemimpin atau pekerja, jika engkau selalu bertindak seolah-olah engkau lebih unggul daripada orang lain, dan bersenang-senang dalam tugasmu seolah-olah itu adalah jabatan dalam pemerintahan, selalu menikmati manfaat dari statusmu itu, selalu membuat rencanamu sendiri, selalu memikirkan dan menikmati ketenaran, keuntungan dan statusmu sendiri, selalu mengurus urusanmu sendiri, dan selalu berusaha untuk mendapatkan status yang lebih tinggi, mengatur dan mengendalikan lebih banyak orang, dan dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi, ini adalah masalah. Sangatlah berbahaya bersenang-senang dalam suatu tugas penting seolah-olah itu adalah jabatan dalam pemerintahan. Jika engkau selalu bertindak seperti ini, tidak mau bekerja sama dengan orang lain, tidak mau melemahkan kekuasaanmu dan membaginya dengan orang lain, tidak mau orang lain lebih unggul daripadamu, mencuri perhatian darimu, jika engkau hanya ingin menikmati kekuasaan seorang diri, itu berarti engkau adalah antikristus. Namun, jika engkau sering mencari kebenaran, menerapkan pemberontakan terhadap dagingmu, terhadap motivasi dan ide-idemu, dan mampu mengambil inisiatif untuk bekerja sama dengan orang lain, membuka hatimu dengan sikap yang polos untuk berkonsultasi serta mencari bersama orang lain, dengan penuh perhatian mendengarkan ide dan saran orang lain, serta menerima saran yang benar dan yang sesuai dengan kebenaran, dari siapa pun itu berasal, maka cara penerapanmu itu bijaksana dan benar, dan itu akan menghindarkanmu dari menempuh jalan yang salah, dan memberikan perlindungan bagimu. Engkau harus melepaskan gelar kepemimpinanmu, melepaskan gaya sombong karena statusmu, memperlakukan dirimu sebagai orang biasa, menyetarakan kedudukanmu dengan orang lain, dan memiliki pola pikir yang bertanggung jawab dalam hal tugasmu. Ini adalah cara bertindak yang benar. Jika engkau selalu memperlakukan tugasmu sebagai gelar resmi dan status, atau semacam kehormatan, dan membayangkan bahwa orang lain ada di sana untuk bekerja dan melayani kedudukanmu, ini menyusahkan, dan Tuhan akan benci dan muak terhadapmu. Jika engkau percaya bahwa engkau setara dengan orang lain, bahwa engkau hanya memiliki sedikit lebih banyak amanat dan tanggung jawab dari Tuhan, jika engkau dapat belajar menyetarakan dirimu dengan mereka, dan bahkan dapat merendahkan diri untuk meminta pendapat orang lain, dan jika engkau dapat dengan sungguh-sungguh, saksama, dan penuh perhatian mendengarkan apa yang mereka katakan, maka engkau akan mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Efek apa yang akan dicapai oleh kerja sama yang harmonis seperti ini? Efeknya sangat besar. Engkau akan mendapatkan hal-hal yang belum pernah kaudapatkan sebelumnya, yaitu terang kebenaran dan kenyataan hidup; engkau akan menemukan sifat terpuji orang lain dan belajar dari kelebihan mereka. Ada hal lainnya: Engkau menganggap orang lain bodoh, dungu, tolol, atau lebih rendah daripadamu, tetapi ketika engkau mendengarkan pendapat mereka, atau orang lain membuka diri kepadamu, tanpa disadari engkau akan mendapati bahwa tak seorang pun biasa-biasa saja, bahwa semua orang memiliki beberapa ide unik, dan bahwa ada sesuatu yang pantas dipuji tentang setiap orang. Jika engkau belajar untuk bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, ini bukan hanya akan membantumu belajar dari kelebihan mereka, ini juga dapat menyingkapkan kecongkakan dan sikapmu yang merasa diri benar, dan membuatmu berhenti menganggap dirimu cerdas. Ketika engkau tidak lagi menganggap dirimu lebih cerdas dan lebih baik daripada orang lain, engkau akan berhenti hidup dalam keadaan narsistik dan mengagumi diri sendiri ini. Dan itu akan melindungimu, bukan? Itulah pelajaran yang seharusnya engkau petik dan manfaat yang seharusnya engkau peroleh dari bekerja sama dengan orang lain.

Dalam berurusan dengan orang-orang, Aku mendengarkan dengan penuh perhatian apa yang dikatakan kebanyakan orang. Aku berupaya untuk memeriksa segala tipe orang, dan mendengarkan mereka berbicara, serta mempelajari bahasa dan gaya yang mereka gunakan dalam berbicara. Engkau biasanya berasumsi, misalnya, bahwa sebagian besar orang hanya memiliki sedikit pendidikan, tetapi tidak mengetahui keterampilan khusus, sehingga tidak perlu diajak berinteraksi. Sesungguhnya, itu tidak benar. Ketika engkau berhubungan dengan orang-orang ini, atau, bahkan dengan beberapa orang yang istimewa, engkau dapat memahami hal-hal di dalam lubuk hati mereka yang tidak dapat engkau lihat atau rasakan—hal-hal seperti pikiran dan pandangan mereka, yang sebagian menyimpang, dan yang sebagian baik. Tentu saja, “kebaikan” tersebut mungkin cukup jauh dari kebenaran; kebaikan itu mungkin tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Namun, engkau akan dapat mengetahui lebih banyak aspek dari kemanusiaan. Bukankah itu suatu hal yang baik untukmu? (Ya.) Itulah yang dimaksud dengan wawasan, yakni cara untuk menambah wawasanmu. Ada orang-orang yang mungkin mengatakan, “Apa gunanya menambah wawasan kita?” Ini bermanfaat untuk pemahamanmu akan berbagai tipe orang, dan untuk penilaianmu serta analisismu mengenai berbagai tipe orang, dan terlebih lagi untuk kemampuanmu menolong berbagai tipe orang. Inilah jalan di mana banyak pekerjaan dilakukan. Ada orang-orang yang menganut kerohanian palsu dan percaya, “Sekarang sesudah aku percaya kepada Tuhan, aku tidak mendengarkan siaran berita, dan aku tidak membaca surat kabar. Aku tidak lagi berinteraksi dengan dunia luar. Semua orang, dari segala lapisan masyarakat dan profesi, adalah setan!” Nah, engkau salah. Jika engkau memiliki kebenaran, apakah engkau masih takut berinteraksi dengan setan? Bahkan, Tuhan terkadang berurusan dengan Iblis di alam roh. Apakah Dia berubah karenanya? Tidak sedikit pun. Engkau takut berurusan dengan setan, dan di dalam ketakutan itu, ada masalah. Yang sebenarnya harus ditakuti ialah bahwa engkau tidak memahami kebenaran, engkau memiliki pemahaman dan pandangan yang tidak benar tentang percaya kepada Tuhan dan kebenaran, engkau memiliki banyak gagasan dan bayangan, dan engkau terlalu dogmatis. Itu sebabnya, apakah engkau seorang pemimpin atau pekerja atau ketua kelompok, apa pun pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu dan peran apa pun yang engkau mainkan, engkau harus belajar untuk bekerja sama dengan orang lain dan berurusan dengan mereka. Janganlah melontarkan ide yang muluk-muluk, dan janganlah selalu bersikap seperti seorang bertinggi hati untuk membuat orang mendengarkanmu. Jika engkau selalu melontarkan ide yang muluk-muluk, dan engkau tidak pernah mampu menerapkan kebenaran, atau bekerja sama dengan orang lain, engkau membodohi dirimu sendiri. Kalau begitu, siapa yang akan memedulikanmu? Bagaimana kejatuhan kaum Farisi terjadi? Mereka selalu mengkhotbahkan teori teologis dan melontarkan ide yang muluk-muluk. Sementara mereka terus melakukannya, Tuhan tidak lagi ada di sana di dalam hati mereka—mereka menyangkal Dia, dan, bahkan menggunakan gagasan, hukum, dan aturan manusia untuk mengutuk dan menentang Tuhan, dan untuk memakukan-Nya di kayu salib. Mereka membawa Alkitab mereka sepanjang hari, membaca dan menelitinya, mampu melafalkan kitab suci dengan lancar. Dan pada akhirnya, apakah yang terjadi? Mereka tidak tahu di mana Tuhan berada, atau bagaimana watak-Nya, dan meskipun Dia telah mengungkapkan banyak kebenaran, mereka tidak menerimanya sedikit pun, tetapi menentang dan mengutuk-Nya. Bukankah itu akhir mereka? Engkau semua mengetahui dengan jelas bagaimana akibatnya. Apakah engkau semua memiliki pandangan yang salah seperti itu dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? Bukankah engkau semua menutup diri? (Ya.) Apakah engkau melihat-Ku menutup diri? Aku terkadang membaca berita, dan terkadang menonton wawancara dengan tamu istimewa dan program-program lain seperti itu; terkadang, Aku mengobrol santai dengan saudara-saudari, dan terkadang, Aku mengobrol dengan seorang yang memasak atau bersih-bersih. Aku berbicara sedikit dengan siapa pun yang Aku temui. Jangan berpikir bahwa karena engkau mengemban suatu tugas, atau karena engkau punya bakat istimewa, atau, bahkan karena engkau telah melakukan misi khusus, maka engkau lebih istimewa dari orang lain. Itu salah. Begitu engkau berpikir bahwa engkau lebih istimewa dari orang lain, pandangan salah itu tanpa engkau sadari akan mengurungmu—akan mengungkungmu dari luar dengan tembok besi dan perunggu. Kemudian, engkau akan merasa bahwa engkau adalah yang tertinggi dari semuanya, bahwa engkau tidak boleh melakukan ini dan itu, bahwa engkau tidak boleh berbicara atau berkomunikasi dengan orang yang ini dan itu, bahwa engkau bahkan tidak boleh tertawa. Dan pada akhirnya apakah yang terjadi? Berubah menjadi siapakah engkau? (Seorang penyendiri yang terkucil.) Engkau menjadi seorang penyendiri yang terkucil. Lihatlah bagaimana para kaisar zaman dahulu selalu mengatakan hal-hal seperti, “Aku, sendirilah, yang begini dan begitu”; “Aku, sendirilah, yang ini dan itu”; “Aku, sendirilah, yang berpikir”—selalu menyatakan dirinya sendirian. Jika engkau selalu menyatakan dirimu sendirian, seberapa hebatkah engkau menurutmu dirimu sendiri? Begitu hebatkah hingga engkau benar-benar sudah menjadi putra surga? Seperti itukah dirimu? Esensinya, engkau adalah orang biasa. Jika engkau selalu menganggap dirimu hebat dan luar biasa, engkau dalam masalah. Engkau akan gagal. Jika engkau menghadapi dunia dan dengan cara berperilaku menggunakan pandangan salah seperti itu, maka cara dan sarana dari tindakanmu akan berubah—prinsip-prinsipmu akan berubah. Jika engkau selalu menganggap dirimu berbeda, engkau lebih unggul dari semua orang lain, bahwa engkau tidak boleh melakukan ini atau itu, bahwa melakukan hal-hal seperti itu akan merendahkan status dan kedudukanmu, bukankah segala sesuatunya jadi memburuk? (Ya.) Engkau akan merasa, “Dengan status seperti yang kumiliki, aku tidak bisa sekadar mengatakan segala sesuatunya kepada orang lain!” “Dengan status seperti yang kumiliki, aku tidak bisa mengatakan kepada orang lain bahwa aku suka memberontak!” “Dengan kedudukan seperti yang kumiliki, aku tidak bisa mengatakan kepada orang lain hal-hal yang merendahkan diriku seperti kelemahan, kekurangan, kesalahan, dan kurangnya pendidikanku—aku sama sekali tidak bisa membiarkan siapa pun mengetahui hal-hal itu!” Itu akan melelahkan, bukan? (Ya.) Jika engkau hidup dengan cara yang melelahkan seperti itu, dapatkah engkau melakukan tugasmu dengan baik? (Tidak.) Di mana masalahnya muncul? Masalahnya muncul dalam pandanganmu tentang tugas dan statusmu. Sehebat apa pun “jabatan-mu,” apa pun posisimu, berapa pun banyaknya orang yang ada dalam tanggung jawabmu, sungguh, itu tak lebih dari sekadar tugas yang berbeda. Engkau tidak berbeda dari orang lain. Engkau tidak dapat melihat ini sebagaimana adanya, tetapi selalu merasakan dalam hati, “Ini bukan tugas yang berbeda—ini benar-benar perbedaan dalam kedudukan. Aku harus lebih unggul dari orang lain; bagaimana mungkin aku dapat bekerja sama dengan orang lain? Mereka mungkin juga bekerja sama denganku—aku tidak bisa bekerja sama dengan mereka!” Jika engkau selalu berpikir seperti itu, selalu ingin lebih unggul dari semua orang, selalu ingin berdiri di atas pundak orang lain, di atas mereka, dan memandang rendah mereka, maka tidak akan mudah bagimu untuk bekerja sama dengan orang lain. Engkau akan selalu berpikir, “Tahu apa orang itu? Jika dia tahu segala hal, saudara-saudari pasti akan memilih dia sebagai pemimpin. Jadi, kenapa mereka memilihku? Karena aku lebih baik dari dia. Jadi, aku tidak harus membahas segala hal dengan dia. Jika aku melakukannya, itu berarti aku tidak hebat. Untuk membuktikan bahwa aku hebat, aku tidak boleh membahas segala hal dengan siapa pun. Tidak ada seorang pun yang pantas untuk membahas pekerjaan denganku—tak seorang pun!” Demikianlah bagaimana antikristus berpikir.

Di Tiongkok daratan, Partai Komunis menindas keyakinan agama. Ini adalah lingkungan yang mengerikan. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan menghadapi bahaya ditangkap kapan saja, sehingga para pemimpin dan pekerja tidak sering berkumpul. Kadang-kadang, mereka bahkan tidak dapat mengadakan pertemuan rekan kerja sebulan sekali; mereka menunggu hingga situasinya memungkinkan untuk berkumpul, atau hingga mereka menemukan tempat yang tepat. Jadi, bagaimana pekerjaan dilaksanakan? Ketika ada pengaturan kerja, seseorang harus ditemukan untuk menyampaikannya. Suatu ketika, kami menemukan seorang saudara di dekat sini untuk menyampaikan pengaturan kerja kepada seorang pemimpin daerah. Saudara ini adalah orang percaya biasa, dan ketika dia menyampaikan pengaturan kerja, pemimpin daerah membacanya dan berkata, “Hm. Inilah hal yang sudah kuduga.” Apakah yang dia pamerkan di depan saudara itu? Dia bertindak sok berkuasa, sehingga siapa pun yang melihatnya akan berkata, “Wah, berwibawa sekali. Hebat!” Dan itu bukan apa-apa—tepat sesudahnya, dia berkata, “Inikah orang yang mereka utus untuk menyampaikan pengaturan kerja kepadaku? Pangkatnya tidak cukup tinggi!” Artinya: “Aku ini seorang pemimpin daerah, seorang pemimpin penting. Bagaimana bisa orang percaya biasa diutus untuk menyampaikan hal ini kepadaku? Bukankah itu keterlaluan? Yang di atas benar-benar meremehkanku. Aku seorang pemimpin daerah, jadi mereka setidaknya harus mengutus seorang pemimpin distrik untuk menyampaikannya, tetapi mereka mengutus orang percaya biasa yang paling rendah untuk melakukannya—pangkatnya tidak cukup tinggi!” Orang macam apakah pemimpin ini! Seberapa besar dia menghargai statusnya, sampai mengatakan bahwa pengirim itu tidak cukup tinggi pangkatnya? Dia memperlakukan gelarnya sebagai alasan untuk menegaskan otoritasnya. Bukankah dia ini adalah makhluk iblis? (Ya.) Dia itu memang makhluk iblis. Dalam pekerjaan gereja, apakah kita pilih-pilih siapa yang diutus untuk menyampaikan sesuatu atau menyampaikan pemberitahuan? Di lingkungan seperti Tiongkok daratan, saudara-saudari menghadapi risiko yang sangat besar saat dalam perjalanan untuk menyampaikannya, dan ketika saudara ini tiba dengan pengaturan kerja, dia diberitahu oleh si pemimpin bahwa pangkatnya tidak cukup tinggi, yang menyiratkan bahwa seseorang dengan pangkat yang cukup harus ditemukan, seseorang yang setara dengan si pemimpin dalam hal kedudukan dan status, dan bahwa melakukan yang sebaliknya berarti meremehkan si pemimpin—bukankah itu watak seorang antikristus? (Ya.) Itu adalah watak seorang antikristus. Orang jahat ini tidak bisa melakukan pekerjaan nyata apa pun, dan dia tidak punya keterampilan, tetapi dia masih mengajukan tuntutan seperti itu—dia masih menekankan status. Apakah slogannya? “Pangkatnya tidak cukup tinggi.” Siapa pun yang berbicara dengannya, pertama-tama dia bertanya, “Engkau pemimpin dari tingkat mana? Pemimpin kelompok kecil? Pergilah—pangkatmu tidak cukup tinggi!” Jika Saudara yang di Atas yang mengadakan pertemuan, dia akan selalu maju ke depan dan berkata, “Saudara ini adalah yang terbesar di antara para pemimpin gereja, dan aku adalah orang berikutnya sesudah dia. Di mana pun dia duduk, aku duduk tepat di sebelahnya, sesuai dengan pangkatnya.” Begitu jelasnya itu dalam pikirannya. Bukankah itu tidak tahu malu? (Ya.) Sungguh tidak tahu malu—dia tidak memiliki kesadaran diri! Seberapa tidak tahu malunya dia? Cukup untuk membuat orang jijik. Meski menyandang gelar pemimpin, apakah yang bisa dia lakukan? Seberapa baik dia melakukannya? Dia perlu menunjukkan hasilnya sebelum dia bisa memamerkan kualifikasinya—itu baru pas; itu baru masuk akal. Namun demikian, dia membedakan orang berdasarkan pangkat tanpa dia mencapai hasil apa pun, tanpa melakukan pekerjaan apa pun! Lalu apa guna pangkatnya? Sebagai pemimpin daerah, dia tidak banyak melakukan pekerjaan nyata—dia masih belum memenuhi standar pangkatnya. Jika Aku membedakan orang berdasarkan pangkatnya, adakah orang yang dapat mendekati-Ku? Tidak. Apakah engkau semua melihat-Ku membedakan berdasarkan pangkat ketika Aku berinteraksi dengan orang? Tidak—siapa pun yang Aku temui, Aku berbicara sedikit kepada mereka jika Aku bisa, dan jika Aku tidak punya waktu, Aku hanya menyapa mereka dan begitulah. Namun, antikristus ini tidak berpikir seperti itu. Dia menganggap kedudukan, status, dan nilai sosial lebih penting dari apa pun, bahkan lebih berharga daripada nyawanya sendiri. Apakah engkau semua membedakan orang berdasarkan pangkat ketika engkau melaksanakan tugasmu bersama? Ada orang-orang yang membedakan berdasarkan pangkat dalam segala hal yang mereka lakukan; mereka akan langsung mengatakan bahwa orang lain melampaui pangkat mereka dalam pekerjaan yang mereka lakukan dan pemberitahuan yang mereka berikan. Pangkat apakah yang hendak mereka lampaui? Laksanakan tugasmu sendiri dengan baik terlebih dahulu. Engkau tidak bisa melaksanakan tugas apa pun dengan baik atau melakukan pekerjaan apa pun, tetapi engkau masih membedakan berdasarkan pangkat—siapakah yang memintamu untuk melakukannya? Belum saatnya untuk membedakan berdasarkan pangkat. Engkau melakukannya terlalu dini; engkau tidak memiliki kesadaran diri. Ada kalanya kita pergi ke suatu tempat dan mencari orang di sana untuk mengatasi suatu masalah. Apakah kita mencari orang yang cocok berdasarkan pangkat? Pada dasarnya kita tidak melakukan itu. Jika engkau bertanggung jawab atas pekerjaan itu, maka kami akan mencarimu, dan jika engkau tidak ada di sana, kami akan mencari orang lain. Kami tidak membedakan berdasarkan pangkat, tidak pula berdasarkan tinggi atau rendahnya status. Jika orang merasa perlu untuk membedakan seperti itu, mereka tidak memiliki kesadaran diri, dan mereka tidak memahami prinsip-prinsipnya. Jika engkau membedakan berdasarkan status, pangkat, dan gelar di rumah Tuhan sama telitinya seperti yang dilakukan orang-orang yang tidak percaya, maka engkau benar-benar tidak bernalar! Engkau tidak memahami kebenaran; engkau begitu kekurangan. Engkau tidak memahami apa artinya percaya kepada Tuhan.

Kita baru saja membahas tentang penerapan kerja sama dengan orang lain. Apakah ini hal yang mudah dilakukan? Siapa pun yang dapat mencari kebenaran, yang memiliki sedikit rasa malu, kemanusiaan, hati nurani, dan nalar, dapat menerapkan kerja sama dengan orang lain. Orang-orang tanpa kemanusiaan, yang selalu ingin memonopoli status, yang selalu memikirkan martabat, status, ketenaran, dan keuntungan diri sendiri, mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Tentu saja, ini juga merupakan salah satu perwujudan utama antikristus: Mereka tidak bekerja sama dengan siapa pun, juga tidak dapat menjalin kerja sama secara harmonis dengan siapa pun. Mereka tidak menerapkan prinsip itu. Apakah alasannya? Mereka tidak mau melepaskan kekuasaan; mereka tidak mau membiarkan orang lain tahu bahwa ada hal-hal yang tidak dapat mereka pahami, bahwa ada hal-hal yang perlu mereka cari nasihatnya. Mereka memberikan ilusi kepada orang-orang, membuat mereka berpikir bahwa tidak ada suatu pun yang tidak dapat mereka lakukan, tidak ada suatu pun yang tidak mereka ketahui, tidak ada suatu pun yang mereka kurang berpengetahuan, bahwa mereka punya semua jawabannya, dan bahwa segala sesuatu dapat dilakukan, segalanya bisa, dan dapat dicapai oleh mereka—bahwa mereka tidak membutuhkan orang lain, ataupun bantuan, peringatan, atau nasihat orang lain. Itulah satu alasannya. Selain itu, watak antikristus apakah yang paling mencolok? Yaitu, watak apakah yang akan bisa segera engkau kenali saat engkau berhubungan dengan mereka, hanya dengan mendengar satu atau dua ungkapan dari mereka? Kecongkakan. Seberapa congkakkah mereka? Congkak yang tidak bernalar—seperti penyakit mental. Jika mereka menyeruput air, misalnya, dan mereka menampilkannya secara anggun saat melakukannya, mereka akan membicarakannya sebagai sesuatu yang bisa dibanggakan: “Lihat, betapa anggunnya aku saat minum air.” Mereka sangat pintar dalam berlagak dan memamerkan diri; mereka sangat tidak tahu malu dan tebal muka. Seperti itulah antikristus. Menurut anggapan mereka, tidak ada seorang pun yang sebanding dengan mereka. Mereka sangat pintar pamer, dan mereka sama sekali tidak punya kesadaran diri. Beberapa antikristus sangat jelek, tetapi mereka beranggapan bahwa mereka berparas elok, dengan wajah oval, mata berbentuk almond, dan alis melengkung. Mereka bahkan tidak punya sedikit pun kesadaran diri ini. Pada usia 30 atau 40 tahun, rata-rata orang akan menilai penampilan dan kemampuannya sendiri secara kurang lebih akurat. Namun, para antikristus tidak memiliki rasionalitas seperti itu. Masalah apakah yang berperan di sini? Watak congkak mereka sudah melampaui batas-batas rasionalitas normal. Seberapa congkaknya mereka? Meskipun mereka terlihat seperti kodok, mereka akan mengatakan bahwa mereka terlihat seperti angsa. Dalam hal ini, ada suatu ketidakmampuan untuk membedakan sesuatu dari yang bukan, dan menjungkirbalikkan hal-hal. Tingkat kecongkakan seperti itu adalah kecongkakan yang tidak tahu malu; dan itu tak terkendali. Ketika orang biasa memuji penampilan diri sendiri, mereka merasa itu tidak pantas dikatakan dan merasa malu. Sesudah mengatakannya, mereka akan merasa malu sepanjang hari itu, dengan wajah memerah. Antikristus tidak malu. Mereka akan memuji diri sendiri atas hal-hal baik yang sudah mereka lakukan dan kekuatan-kekuatan yang mereka miliki, untuk hal apa pun yang membuat mereka cakap dan lebih baik dari orang lain—kata-kata ini mengalir begitu saja dari mulut mereka, seolah-olah itu adalah ucapan biasa. Mereka bahkan tidak tersipu malu! Ini adalah kecongkakan yang melampaui batas, tanpa rasa malu, atau tanpa rasionalitas. Inilah sebabnya, di mata antikristus, setiap orang normal—terutama setiap orang yang mencari kebenaran, dan memiliki hati nurani dan nalar dari kemanusiaan yang normal, dan pemikiran yang normal—adalah orang yang biasa-biasa saja, yang tidak punya bakat, yang lebih rendah dari mereka, dan tidak punya kemampuan khusus serta kelebihan mereka. Pantaslah kita katakan demikian karena mereka angkuh dan yakin bahwa tidak ada seorang pun yang sebanding dengan mereka—karena alasan ini, mereka tidak ingin bekerja sama atau mendiskusikan hal-hal dengan siapa pun, dalam segala hal yang mereka lakukan. Mereka mungkin mendengarkan khotbah, membaca firman Tuhan, melihat penyingkapan firman-Nya, atau kadang-kadang dipangkas, tetapi bagaimanapun juga, mereka tidak akan mengakui bahwa mereka sudah memperlihatkan kerusakan dan sudah melakukan pelanggaran, apalagi mengakui diri sebagai orang yang congkak dan merasa benar sendiri. Mereka tidak mampu memahami bahwa mereka hanyalah orang biasa, dengan kualitas yang biasa. Mereka tidak bisa mengerti hal-hal seperti itu. Bagaimana pun engkau memangkas mereka, mereka akan tetap berpikir bahwa mereka memiliki kualitas yang baik, bahwa mereka lebih tinggi dari orang-orang biasa. Bukankah ini tidak ada harapan? (Ya.) Tidak ada harapan. Itulah antikristus. Bagaimanapun mereka dipangkas, mereka tetap tidak bisa menundukkan kepala dan mengakui bahwa mereka tidak baik, bahwa mereka tidak mampu. Menurut anggapan mereka, mengakui masalah, kesalahan, atau kerusakan mereka akan seperti dikutuk, seperti dihancurkan. Inilah cara mereka berpikir. Mereka berpikir bahwa begitu orang lain melihat kesalahan mereka, atau begitu mereka mengakui bahwa kualitas mereka buruk dan bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani, mereka akan kehilangan energi dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan merasa tidak berarti, karena status mereka tidak akan lagi terjamin—mereka akan kehilangan statusnya. Mereka berpikir, “Apakah ada gunanya hidup tanpa status? Lebih baik aku mati saja!” Dan jika mereka memiliki status, kecongkakan mereka tak terkendali, mengacau seraya melakukan hal-hal buruk; dan jika mereka menemui jalan buntu dan dipangkas, mereka akan ingin meninggalkan pekerjaannya, dan menjadi negatif serta bermalas-malasan. Ingin mereka bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Jangan pernah berpikir mengenai itu. Apakah yang mereka yakini? “Bagaimana kalau engkau memberiku posisi dan membiarkanku bertindak sendiri? Engkau ingin aku bekerja sama dengan orang lain? Itu mustahil! Jangan carikan aku rekan sekerja—aku tidak membutuhkannya; tidak ada seorang pun yang cocok menjadi rekan sekerjaku. Atau, jangan menggunakanku—suruh orang lain melakukannya!” Makhluk macam apakah ini? “Hanya bisa ada satu pria dominan”—ini adalah pola pikir antikristus, dan ini adalah perwujudnyataannya. Apakah ini tidak ada harapan? (Ya.)

Dalam bab pertama, yang mengatakan bahwa antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun, apakah yang terkandung dalam “tidak bisa” itu? Bahwa mereka tidak bekerja sama dengan siapa pun, dan bahwa mereka tidak bisa menjalin kerja sama dengan orang lain—bukankah ini dua penekanan darinya? Kedua makna ini terkandung di dalamnya, sebagaimana ditentukan oleh esensi antikristus. Meskipun orang mungkin bekerja sama dengannya, esensi dari kerja sama tersebut bukanlah kerja sama yang sebenarnya—orang itu hanyalah pelayan, menyediakan bantuan, melakukan berbagai tugas kecil, dan menangani urusan untuk mereka. Ini sama sekali tidak memenuhi syarat sebagai kerja sama. Jadi, bagaimana definisi “kerja sama”? Sesungguhnya, tujuan utama kerja sama adalah mencapai pemahaman akan prinsip-prinsip kebenaran, bertindak sesuai prinsip-prinsip kebenaran, mengatasi setiap masalah, membuat keputusan yang tepat—keputusan yang sejalan dengan prinsip-prinsip, tanpa penyimpangan, dan mengurangi kesalahan dalam pekerjaan, sehingga semua yang engkau lakukan adalah pelaksanaan tugasmu, bukan melakukan apa yang engkau inginkan, dan tidak bertindak sembrono. Perwujudan pertama dari antikristus membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan, adalah bahwa mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Orang mungkin mengatakan, “Tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun tidak sama dengan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka.” Tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun berarti mereka tidak mengindahkan perkataan siapa pun atau meminta saran siapa pun—mereka bahkan tidak mencari maksud Tuhan atau prinsip-prinsip kebenaran. Mereka hanya bertindak dan berperilaku sesuai kemauannya sendiri. Apa yang tersirat dalam hal ini? Mereka yang berkuasa dalam pekerjaan mereka, bukan kebenaran, bukan Tuhan. Jadi, prinsip-prinsip pekerjaan mereka adalah membuat orang lain mengindahkan apa yang mereka katakan, dan memperlakukannya seolah-olah itu adalah kebenaran, seolah-olah mereka adalah Tuhan. Bukankah itu naturnya? Ada orang-orang yang mungkin mengatakan, “Jika mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun, mungkin itu karena mereka memahami kebenaran dan tidak membutuhkan kerja sama.” Itukah yang terjadi? Makin orang memahami kebenaran dan menerapkannya, makin banyak sumber yang mereka minta nasihat dan mereka cari ketika mereka bertindak. Mereka mendiskusikan hal-hal dan bersekutu dengan lebih banyak orang, dalam upaya meminimalkan kerugian dan kemungkinan terjadinya kesalahan. Makin orang memahami kebenaran, makin mereka bernalar, dan makin mereka bersedia dan bisa bekerja sama dengan orang lain. Bukankah begitu? Makin orang tidak bersedia dan tidak mampu bekerja sama dengan orang lain—tidak mengindahkan siapa pun, tidak mempertimbangkan saran orang lain, dan tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan serta tidak bersedia mencari apakah tindakan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran ketika mereka melakukan sesuatu—makin mereka tidak mencari kebenaran, makin mereka tidak memahaminya. Apakah yang secara keliru mereka yakini? “Saudara-saudari sudah memilihku untuk menjadi pemimpin mereka; tuhan telah memberiku kesempatan ini untuk menjadi pemimpin. Jadi, semua yang kulakukan sesuai dengan kebenaran—apa pun yang kulakukan itu benar.” Bukankah ini suatu kesalahpahaman? Mengapa mereka bisa memiliki kesalahpahaman seperti itu? Satu hal yang pasti: Orang-orang seperti itu tidak mencintai kebenaran. Dan satu hal lagi: Orang-orang seperti itu sama sekali tidak memahami kebenaran. Ini tak diragukan lagi.

Antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Ini adalah masalah yang serius. Apa pun tugas yang dilakukan antikristus, dengan siapa pun mereka bekerja sama, akan selalu ada konflik dan perselisihan. Beberapa orang mungkin mengatakan, “Jika mereka bertanggung jawab untuk membersihkan dan merapikan bagian dalam setiap hari, bagaimana mereka bisa tidak bekerja sama dengan orang lain?” Ada masalah watak di sini: Siapa pun yang berinteraksi atau melakukan pekerjaan dengan mereka, mereka akan selalu meremehkannya, selalu ingin menceramahinya, agar orang itu melakukan apa yang mereka katakan. Apakah engkau semua akan mengatakan bahwa mereka yang seperti itu bisa bekerja sama dengan orang lain? Mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun; ini karena watak mereka yang rusak terlalu parah. Mereka tidak hanya tidak bisa bekerja sama dengan orang lain, mereka juga selalu menceramahi dan mengekang orang lain dari atas—mereka ingin selalu mengangkangi bahu orang dan memaksakan ketaatan mereka. Ini bukan sekadar masalah watak—ini juga merupakan masalah yang serius dengan kemanusiaan mereka. Mereka tidak punya hati nurani atau nalar. Begitulah jahatnya orang. Mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun; mereka tidak bisa bergaul dengan siapa pun. Apakah hal-hal yang saling dibagikan dalam kemanusiaan di antara manusia? Manakah dari hal-hal itu yang kompatibel? Hati nurani dan nalar, serta sikap mereka yang mencintai kebenaran—ini dibagikan bersama. Jika kedua belah pihak memiliki kemanusiaan yang normal seperti itu, maka mereka bisa rukun; jika tidak, maka tidak bisa; dan jika yang satu memilikinya dan yang lain tidak, maka mereka juga tidak bisa. Orang baik dan orang jahat tidak bisa rukun—orang yang baik dan orang yang jahat tidak bisa rukun. Ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi agar orang dapat rukun satu sama lain secara normal: Sebelum mereka bisa bekerja sama satu sama lain, setidaknya mereka harus memiliki hati nurani dan nalar, dan bersabar serta bertoleransi. Orang harus sepikir untuk bisa bekerja sama dalam melaksanakan tugas; mereka harus menimba kelebihan pihak lain untuk menutup kelemahan diri sendiri, dan bersabar serta bertoleransi, dan mempunyai prinsip dasar dalam cara berperilaku. Begitulah cara hidup rukun, dan meski terkadang ada konflik dan perselisihan, kerja sama bisa terus terjalin, dan setidaknya tidak akan timbul permusuhan. Jika orang tidak memiliki prinsip dasar seperti itu, dan tidak berhati nurani atau tidak bernalar, dan melakukan segala sesuatu dengan cara yang berfokus pada keuntungan semata, sekadar mencari keuntungan belaka, berharap untuk selalu mendapatkan keuntungan dari pengorbanan orang lain, maka kerja sama adalah mustahil. Begitulah yang terjadi di antara orang-orang jahat, dan di antara raja-raja Iblis, yang berperang satu sama lain tanpa henti. Berbagai roh jahat di alam roh tidak rukun satu sama lain. Meski setan terkadang membentuk konsorsium, ini semua tentang saling mengeksploitasi untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Konsorsium mereka bersifat sementara, dan tak lama berselang, mereka hancur dengan sendirinya. Sama halnya dengan manusia. Orang-orang tanpa kemanusiaan adalah apel jelek yang merusak kumpulannya; hanya mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal yang mudah diajak bekerja sama, sabar dan toleran terhadap orang lain, mampu mengindahkan pendapat orang lain, dan mampu mengesampingkan statusnya dalam pekerjaan yang dilakukan, dengan melakukannya dalam diskusi dengan orang lain. Mereka juga punya watak rusak, dan selalu ingin membuat orang lain mengindahkan mereka—mereka juga mempunyai niat seperti itu—tetapi karena mereka memiliki hati nurani dan nalar, serta mampu mencari kebenaran, dan mengenal diri sendiri, serta merasa bahwa melakukan hal tersebut tidak pantas, yang akan membuat mereka merasa tertegur, dan mereka mampu mengendalikan diri, cara dan sarana mereka melakukan segala sesuatu akan berubah, sedikit demi sedikit. Dengan demikian, mereka akan bisa bekerja sama dengan orang lain. Mereka memperlihatkan watak yang rusak, tetapi mereka bukan orang jahat, dan mereka tidak memiliki esensi antikristus. Mereka tidak akan punya masalah besar dalam bekerja sama dengan orang lain. Andai mereka adalah orang jahat atau antikristus, mereka tidak akan bisa bekerja sama dengan orang lain. Demikianlah semua orang jahat dan antikristus yang dikeluarkan oleh rumah Tuhan. Mereka tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun, dan akibatnya mereka semua tersingkap dan disingkirkan. Namun, ada banyak orang dengan watak antikristus, yang menempuh jalan antikristus, yang sesudah mengalami banyak pemangkasan, dapat menerima kebenaran, dan dapat benar-benar bertobat, dan dapat bersabar dan bertoleransi terhadap orang lain. Orang-orang seperti itu dapat secara bertahap menjalin kerja sama yang harmonis dengan orang lain. Antikristus sendiri tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun. Betapapun banyaknya watak rusak yang mereka perlihatkan, mereka tidak mau mencari kebenaran untuk mengatasinya, tetapi akan tetap bersikukuh dengan caranya sendiri, tak bermoral dan tak terkendali. Bukan saja mereka tidak bisa bekerja sama secara harmonis dengan orang lain—jika mereka melihat ada orang yang bisa menilai mereka dan tidak senang terhadap mereka, mereka bahkan akan mulai menyiksa orang itu, dan mengambil sikap mengucilkan dan memusuhinya. Mereka akan tetap memusuhinya, dengan konsekuensi adanya gangguan pada pekerjaan gereja. Ini ditentukan oleh esensi natur antikristus.

Pelajaran apakah yang seharusnya engkau semua pelajari dalam berlatih untuk bekerja sama secara harmonis? Belajar bekerja sama adalah satu unsur penerapan mencintai kebenaran, dan juga satu tanda mencintai kebenaran. Ini adalah satu cara dasar orang mewujudkan bahwa dirinya memiliki hati nurani dan rasionalitas. Engkau mungkin mengatakan bahwa engkau memiliki hati nurani, martabat, dan rasionalitas, tetapi jika engkau tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun, dan tidak bisa rukun dengan keluargamu, dengan orang luar, atau dengan teman, dan interaksimu berantakan, dan engkau berselisih tanpa henti dalam tugasmu bersama, yang membuatmu mempunyai musuh—jika engkau tidak pernah bisa rukun dengan siapa pun, engkau dalam bahaya. Jika perilaku seperti itu ada di antara perilaku seluruh watak rusakmu, atau salah satu perilaku di antara semua yang engkau miliki yang tidak sesuai dengan kebenaran, dan tidak lebih dari sekadar perilaku, yang engkau ketahui, dan sehubungan dengan yang terus engkau cari dan ubah, engkau masih memiliki kesempatan. Masih ada ruang untuk keselamatan; itu bukan masalah besar. Namun, jika sifat bawaanmu memang orang yang seperti ini, sifat bawaan tidak bisa rukun dengan siapa pun, dan tidak ada gunanya membicarakannya—engkau sama sekali tidak bisa mengekangnya—maka itu adalah masalah yang serius. Jika engkau tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang perlu diperhatikan, entah bagaimana kebenaran dipersekutukan kepadamu, tetapi merasa bahwa masalah itu bukan masalah besar, bahwa itu adalah kehidupan normalmu, cara utama di mana watak rusakmu mewujudkan diri, maka watakmu adalah esensi antikristus. Dan jika itu adalah esensimu, itu lain masalahnya dibandingkan jika engkau menempuh jalan antikristus. Ada orang-orang yang menempuh jalan antikristus, dan ada orang-orang yang merupakan antikristus itu sendiri. Bukankah ada perbedaan di sana? (Ya.) Mereka yang menempuh jalan antikristus menunjukkan perilaku antikristus ini dalam tindakan mereka; mereka akan menyingkapkan watak antikristus sedikit lebih nyata dan jelas dibandingkan orang kebanyakan, tetapi mereka masih bisa melakukan pekerjaan yang sejalan dengan kebenaran, memiliki kemanusiaan, dan memiliki rasionalitas. Jika orang tidak dapat melakukan pekerjaan positif sama sekali, dan yang mereka lakukan malahan sepenuhnya adalah perilaku antikristus ini, penyingkapan dari esensi antikristus ini—jika semua pekerjaan yang mereka lakukan dan tugas yang mereka laksanakan adalah penyingkapan yang seperti itu, tanpa suatu pun yang sejalan dengan kebenaran—dalam hal ini, mereka adalah antikristus.

Beberapa pemimpin dan pekerja, sebelumnya, sering menyingkapkan watak antikristus: mereka sembrono dan sewenang-wenang, dan selalu menggunakan cara mereka sendiri atau tidak sama sekali. Namun, mereka tidak melakukan kejahatan apa pun yang jelas terlihat dan kemanusiaan mereka tidak buruk. Melalui dipangkas, melalui saudara-saudari yang membantu mereka, melalui penyesuaian penugasan tugas mereka atau pemberhentian, dengan bersikap negatif selama beberapa waktu, mereka akhirnya menjadi sadar bahwa yang mereka perlihatkan sebelumnya adalah watak yang rusak, mereka akhirnya mau bertobat, dan berpikir, “Yang terpenting adalah bertekun dalam melakukan tugasku apa pun yang terjadi. Meskipun aku menempuh jalan antikristus, aku tidak digolongkan sebagai antikristus. Ini adalah belas kasihan Tuhan, jadi aku harus bekerja keras dalam keyakinanku dan pengejaranku. Tidak ada yang salah dengan jalan mengejar kebenaran.” Sedikit demi sedikit mereka berbalik, dan kemudian mereka bertobat. Ada perwujudan yang baik dalam diri mereka, mereka mampu mencari prinsip kebenaran ketika melakukan tugas mereka, dan mereka juga mencari prinsip kebenaran ketika berhubungan dengan orang lain. Dalam segala hal, mereka masuk ke arah yang positif. Bukankah itu berarti mereka sudah berubah? Mereka sudah berbalik dari menempuh jalan antikristus ke menempuh jalan menerapkan dan mengejar kebenaran. Ada harapan dan kesempatan bagi mereka untuk memperoleh keselamatan. Dapatkah engkau menggolongkan orang-orang semacam itu sebagai antikristus karena mereka pernah memperlihatkan beberapa perwujudan dari seorang antikristus atau menempuh jalan antikristus? Tidak. Antikristus lebih memilih mati daripada bertobat. Mereka tidak memiliki rasa malu; di samping itu, mereka berwatak kejam dan jahat, dan mereka sangat muak akan kebenaran. Mungkinkah orang yang muak akan kebenaran menerapkan kebenaran atau bertobat? Itu mustahil. Mereka sama sekali muak akan kebenaran berarti bahwa mereka tidak akan pernah bertobat. Ada satu hal pasti mengenai orang-orang yang bisa bertobat, dan itu adalah bahwa mereka sudah melakukan kesalahan tetapi dapat menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dapat menerima kebenaran, dan dapat berusaha sekuat tenaga untuk melakukan bagian mereka ketika melaksanakan tugas, menerima firman Tuhan sebagai kaidah pribadi mereka, dan membuat firman Tuhan menjadi kenyataan dalam hidup mereka. Mereka menerima kebenaran, dan di lubuk hatinya, mereka tidak muak akan kebenaran. Bukankah ini perbedaannya? Inilah perbedaannya. Namun, antikristus tidak berhenti menolak untuk dipangkas—mereka tidak mau mendengarkan siapa pun yang perkataannya sesuai dengan kebenaran, dan mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka juga tidak mengakuinya sebagai kebenaran. Apakah natur yang mereka miliki? Natur yang muak akan kebenaran dan membencinya, hingga tingkat yang ekstrem. Ketika orang mempersekutukan kebenaran atau berbicara tentang kesaksian pengalaman, mereka sangat muak dengannya, dan mereka memusuhi orang yang mempersekutukan kebenaran. Jika seseorang di gereja menyebarkan berbagai argumen yang tidak masuk akal dan jahat, mengatakan hal-hal yang konyol dan tidak masuk akal, itu membuat mereka sangat bahagia; mereka akan segera bergabung dan berkubang dalam lumpur bersama mereka, dalam kerja sama yang erat. Ini seumpama burung-burung yang berbulu sama berkumpul bersama, mencari yang sejenis. Jika mereka mendengar umat pilihan Tuhan mempersekutukan kebenaran atau berbicara tentang kesaksian pengalaman pengenalan diri mereka dan pertobatan yang tulus, itu membuat mereka jengkel, dan mereka mulai memikirkan bagaimana mengucilkan dan menyerang orang itu. Singkat kata, mereka tidak menyukai siapa pun yang mengejar kebenaran. Mereka ingin mengucilkan dan menjadi musuhnya. Siapa pun yang mahir memamerkan diri dengan mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, mereka sangat menyukainya dan sangat setuju dengannya, seolah-olah mereka sudah menemukan orang kepercayaan dan teman seperjalanan. Jika seorang berkata, “Siapa pun yang melakukan paling banyak pekerjaan dan memberikan kontribusi terbesar akan diberi upah yang besar dan dimahkotai, dan akan memerintah bersama tuhan,” mereka akan menjadi sangat bersemangat tiada akhir, dengan darahnya yang bergejolak. Mereka akan merasa bahwa mereka jauh lebih baik dari orang lain, bahwa mereka akhirnya menonjol dari orang banyak, bahwa sekarang ada ruang bagi mereka untuk menampilkan diri dan memamerkan nilai mereka. Maka, mereka akan sangat puas. Bukankah itu berarti muak akan kebenaran? Jika engkau mengatakan kepada mereka dalam persekutuan, “Tuhan tidak menyukai orang-orang seperti Paulus, dan Dia paling muak dengan orang-orang yang menempuh jalan antikristus, dan mereka yang berkeliling sepanjang hari dengan berkata, ‘Tuhan, Tuhan, belum cukup banyakkah pekerjaan yang kulakukan untuk-Mu?’ Dia muak dengan orang-orang yang berkeliling sepanjang hari memohon upah dan mahkota kepada-Nya.” Kata-kata ini tentu saja adalah kebenaran, tetapi perasaan apakah yang mereka miliki ketika mendengar persekutuan yang demikian? Apakah mereka mengatakan amin dan menerima kata-kata seperti itu? Bagaimanakah reaksi pertama mereka? Rasa muak di hati dan keengganan untuk mendengarkan—maksud mereka adalah, “Bagaimana engkau bisa begitu yakin dengan apa yang engkau katakan? Apakah engkau yang menentukan keputusan akhir? Aku tidak percaya apa yang engkau katakan! Aku akan melakukan apa yang akan kulakukan. Aku mau menjadi seperti Paulus dan meminta mahkota kepada tuhan. Dengan begitu, aku bisa diberkati, dan mempunyai tempat tujuan yang baik!” Mereka bersikeras mempertahankan pandangan Paulus. Bukankah dengan begitu mereka melawan Tuhan? Bukankah itu menentang Tuhan yang nyata? Tuhan telah menyingkapkan dan menelaah esensi Paulus; Dia mengatakan begitu banyak hal tentangnya, dan setiap bagiannya adalah kebenaran—tetapi antikristus ini tidak menerima kebenaran ataupun fakta bahwa semua tindakan dan perilaku Paulus adalah menentang Tuhan. Dalam benaknya, mereka masih mempertanyakan: “Jika kau mengatakan sesuatu, apakah itu berarti benar? Atas dasar apa? Bagiku, apa yang dikatakan dan dilakukan Paulus kelihatan benar. Tidak ada yang salah di dalamnya. Aku mengejar mahkota dan upah—itulah yang mampu kulakukan! Bisakah kau menghentikanku? Aku akan terus melakukan pekerjaan; begitu aku sudah melakukan banyak pekerjaan, aku akan punya modal—aku akan sudah memberikan kontribusi, dan dengan demikian, aku akan dapat masuk ke dalam kerajaan surga dan mendapatkan upah. Tidak ada yang salah dengan itu!” Mereka begitu keras kepala. Mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun. Engkau dapat mempersekutukan kebenaran kepada mereka, tetapi mereka tidak akan mendengarkannya; mereka muak akan kebenaran. Itulah sikap antikristus terhadap firman Tuhan, kebenaran, dan itu juga sikap mereka terhadap Tuhan. Jadi, perasaan apakah yang engkau semua rasakan ketika engkau telah mendengarkan kebenaran? Engkau merasa bahwa engkau tidak mengejar kebenaran, dan bahwa engkau tidak memahaminya. Engkau merasa masih jauh darinya, dan bahwa engkau perlu berjuang menuju kenyataan kebenaran. Dan bilamana engkau membandingkan dirimu dengan firman Tuhan, saat itulah engkau merasa bahwa dirimu sangat kurang, berkualitas buruk, dan tidak punya pemahaman rohani—bahwa engkau masih bersikap asal-asalan, dan bahwa masih ada kejahatan di dalam dirimu. Dan lalu, engkau menjadi negatif. Bukankah itu keadaanmu? Sebaliknya, antikristus tidak pernah menjadi negatif. Mereka selalu begitu antusias, tidak pernah merenungkan diri atau mengenal dirinya sendiri, tetapi berpikir bahwa mereka tidak punya masalah besar. Begitulah orang yang selalu congkak dan merasa diri benar—begitu mereka memegang kekuasaan, mereka berubah menjadi antikristus.

II. Analisis tentang Bagaimana Antikristus Selalu Memiliki Keinginan dan Ambisi untuk Mengendalikan dan Menaklukkan Orang

Kita akan lanjut dengan mempersekutukan hal berikutnya: Antikristus selalu memiliki keinginan dan ambisi untuk mengendalikan dan menaklukkan orang. Masalah ini lebih serius daripada ketidakmampuan dalam bekerja sama dengan siapa pun. Menurut engkau semua, orang seperti apakah yang suka mengendalikan dan menaklukkan orang lain? Orang seperti apakah yang mempunyai hasrat dan ambisi untuk mengendalikan dan menaklukkan orang lain? Aku akan memberimu sebuah contoh. Apakah orang-orang yang secara khusus menyukai status suka mengendalikan dan menaklukkan orang lain? Bukankah mereka adalah tipe antikristus? Mereka menyesatkan, mengendalikan, dan menundukkan orang lain, kemudian orang memuja dan mengindahkan mereka. Dengan demikian, mereka mendapatkan penghargaan dan rasa hormat dari orang-orang, dan membuat orang memuja dan mengagumi mereka. Bukankah kemudian ada tempat bagi mereka dalam hati orang-orang? Jika orang tidak yakin dan tidak mendukung mereka, apakah orang akan memuja mereka? Tentu saja tidak. Jadi, sesudah mereka memiliki status, mereka masih perlu meyakinkan orang-orang, sepenuhnya memenangkan hati orang-orang, dan membuat orang-orang mengagumi mereka. Hanya dengan demikian orang akan memuja mereka. Itu salah satu tipenya. Ada lagi tipe yang lain—orang yang sangat congkak. Mereka memperlakukan orang lain dengan cara yang sama: Mereka mulai dengan menundukkan orang, membuat semua orang memuja dan mengagumi mereka. Baru sesudah itulah mereka puas. Orang yang sangat keji juga suka mengendalikan orang lain, membuat orang lain mengindahkan mereka dan mengerumuni mereka, serta melakukan segala sesuatu untuk mereka. Baik orang yang sangat congkak maupun orang yang berwatak keji, sesudah mereka mengambil kekuasaan, mereka menjadi antikristus. Para antikristus selalu memiliki ambisi dan hasrat untuk mengendalikan dan menaklukkan orang lain; ketika bertemu orang lain, mereka selalu ingin memastikan bagaimana orang memandang mereka, dan apakah ada tempat bagi mereka di hati orang, dan apakah orang mengagumi dan memuja mereka. Jika mereka bertemu dengan orang yang pandai menjilat dan menyanjung-nyanjung orang lain, mereka sangat senang; mereka kemudian mulai merasa diri penting, menceramahi orang dan mengoceh tentang gagasan yang muluk-muluk, menanamkan aturan, metode, doktrin, dan gagasan kepada orang-orang. Mereka membuat orang-orang menerima hal-hal ini sebagai kebenaran, dan bahkan bermuka manis di depan mereka: “Jika engkau bisa menerima hal-hal ini, engkau adalah orang yang mencintai dan mengejar kebenaran.” Orang-orang yang tidak bisa mengenali para antikristus akan berpikir bahwa apa yang dikatakan itu masuk akal, dan meski hal itu tidak jelas bagi mereka, dan mereka tidak tahu apakah itu sesuai dengan kebenaran, mereka hanya merasa bahwa tidak ada yang salah dengan apa yang dikatakan, dan bahwa itu tidak melanggar kebenaran. Jadi, mereka menaati para antikristus. Jika orang mampu mengenali antikristus dan mungkin menyingkapkannya, itu akan membuat murka antikristus, yang tanpa basa-basi akan melemparkan kesalahan kepada mereka, mengutuk mereka, dan mengancam mereka, sambil unjuk kekuatan. Mereka yang tidak bisa mengenali para antikristus akan sepenuhnya ditundukkan oleh antikristus dan mengaguminya dari lubuk hati mereka, yang membuat mereka memuja antikristus, bergantung padanya, dan bahkan takut padanya. Mereka merasa diperbudak oleh antikristus, hati mereka seolah-olah merasa gelisah jika kehilangan kepemimpinan, ajaran, dan celaan antikristus. Tanpa hal-hal ini, mereka seolah-olah tidak memiliki rasa aman, dan Tuhan mungkin tidak menginginkan mereka lagi. Kemudian, semua orang belajar mengamati ekspresi antikristus saat mereka bertindak, karena takut antikristus tidak akan senang. Mereka semua berusaha menyenangkan antikristus; orang-orang seperti itu sungguh-sungguh bertekad untuk mengikuti antikristus. Dalam pekerjaannya, antikristus mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Antikristus pandai mengajar orang-orang untuk mematuhi aturan-aturan tertentu; mereka tidak pernah memberitahukan apa prinsip kebenaran yang harus dipatuhi, mengapa orang-orang harus bertindak demikian, apa maksud Tuhan, pengaturan apakah yang sudah dibuat oleh rumah Tuhan untuk pekerjaan, pekerjaan apakah yang paling esensial dan penting, atau apa pekerjaan utama yang harus dilakukan. Antikristus tidak mengatakan apa pun mengenai hal-hal yang paling penting ini. Mereka tidak pernah mempersekutukan kebenaran ketika melakukan dan mengatur pekerjaan. Mereka sendiri tidak memahami prinsip kebenaran, jadi yang bisa mereka lakukan hanyalah mengajari orang untuk mematuhi beberapa aturan dan doktrin—dan jika orang melanggar kata-kata dan aturan mereka, orang itu akan menghadapi teguran dan celaan antikristus. Antikristus sering melakukan pekerjaan dengan mengatasnamakan rumah Tuhan, mencela orang dan menceramahi orang dari posisi yang tinggi. Ada orang-orang yang bahkan menjadi begitu bingung dengan ceramah mereka hingga orang-orang itu merasa berutang kepada Tuhan karena tidak bertindak sesuai dengan tuntutan antikristus. Bukankah orang-orang seperti itu berada di bawah kendali antikristus? (Ya.) Di pihak antikristus, perilaku macam apakah ini? Perilaku memperbudak. “Memperbudak” disebut sebagai “mencuci otak” dalam istilah di negeri si naga merah yang sangat besar. Ini seperti ketika si naga merah yang sangat besar menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Selain menyiksa orang-orang itu, ia juga menggunakan teknik lainnya: mencuci otak. Entah orang-orang itu petani, atau pekerja, atau kaum intelektual, si naga merah yang sangat besar menggunakan banyak ajaran sesat dan keliru—ateisme, evolusi, dan Marxisme-Leninisme—untuk mencuci otak orang-orang; ia menanamkan hal-hal ini pada orang-orang dengan paksa, tidak soal betapa menjijikkan atau memuakkannya ini bagi orang-orang, kemudian dia menggunakan ide-ide dan teori-teori ini untuk membelenggu anggota tubuh orang-orang dan mengendalikan hatinya. Demikianlah cara si naga merah yang sangat besar menghalangi orang agar tidak percaya kepada Tuhan, tidak menerima kebenaran, dan tidak mengejar kebenaran agar diselamatkan dan disempurnakan. Begitu pula, tidak soal betapa banyaknya khotbah yang didengar oleh orang-orang yang dikendalikan oleh antikristus, mereka tidak dapat memahami kebenaran, atau apa tujuan sebenarnya percaya kepada Tuhan, atau jalan seperti apa yang harus mereka tempuh, atau pandangan benar seperti apa yang harus mereka miliki dalam melakukan setiap hal, atau pendirian apa yang harus mereka ambil. Mereka tidak memahami satu pun dari hal-hal ini; yang ada dalam hati mereka hanyalah kata-kata dan doktrin, serta teori-teori kosong dari antikristus. Dan sesudah disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus dalam waktu yang lama, mereka bertumbuh hingga benar-benar menjadi seperti antikristus: Mereka menjadi orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak menerima kebenaran sama sekali, dan bahkan menentang serta melawan Tuhan. Orang macam apakah yang disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus? Tak diragukan lagi, tak seorang pun di antara mereka yang adalah pencinta kebenaran—mereka semua adalah orang-orang munafik, orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan tidak menangani urusan-urusan yang seharusnya dalam pelaksanaan tugas mereka. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang-orang ini tidak mengikuti Tuhan; sebaliknya mereka mengikuti antikristus, mereka menjadi budak antikristus, dan akibatnya mereka tidak dapat memperoleh kebenaran. Hasil ini tak dapat dihindari.

Apakah prinsip yang digunakan Tuhan dalam memperlakukan manusia? Apakah paksaan? Apakah pengendalian? Tidak—justru kebalikan dari pengendalian. Apa prinsip Tuhan dalam cara Dia memperlakukan manusia? (Dia memberi mereka kehendak bebas.) Ya, Dia memberimu kehendak bebas. Dia memungkinkanmu untuk mencapai pemahamanmu sendiri di tengah berbagai lingkungan yang Dia atur, supaya engkau secara alami mendapatkan pemahaman dan pengalaman manusia. Dia memampukanmu memahami aspek kebenaran secara alami, sehingga ketika engkau menjumpai lingkungan semacam itu lagi, engkau tahu apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dipilih. Dia juga memampukanmu untuk memahami apa yang benar dan apa yang salah dari lubuk hatimu, sehingga pada akhirnya engkau memilih jalan yang benar. Tuhan tidak mengendalikanmu, dan Dia tidak memaksamu. Namun, antikristus justru bertindak sebaliknya. Mereka akan mencuci otak dan mengindoktrinasimu dengan menyesatkanmu, lalu menjadikanmu budak mereka. Mengapa Aku menggunakan kata “budak”? Apa itu budak? Artinya engkau tidak akan membedakan apakah antikristus itu benar atau salah, dan engkau tidak akan berani melakukannya—engkau tidak akan tahu apakah mereka benar atau salah; hatimu akan bingung dan bimbang. Engkau tidak akan mengetahui dengan jelas tentang apa yang benar dan apa yang tidak; engkau tidak akan mengetahui apa yang seharusnya dan tidak boleh engkau lakukan. Engkau hanya akan seperti boneka yang menunggu perintah antikristus, tidak berani mengambil tindakan jika antikristus tidak memberikan perintah, dan hanya berani bertindak sesudah engkau mendengar perintah mereka. Engkau akan kehilangan kemampuan bawaanmu sendiri, dan kehendak bebasmu tidak akan berperan. Saat itu, engkau akan menjadi orang mati. Engkau akan punya hati, tetapi engkau tidak akan mampu berpikir; engkau akan punya akal budi, tetapi engkau tidak akan mampu memikirkan masalah—engkau tidak akan mampu membedakan yang benar dan yang salah, atau hal-hal apa yang positif dan hal-hal apa yang negatif, atau bagaimana cara bertindak yang benar dan bagaimana cara bertindak yang salah. Tanpa disadari, antikristus akan sudah mengendalikanmu. Apa yang akan mereka kendalikan? Apakah hatimu, atau apakah pikiranmu? Mereka akan mengendalikan hatimu; lalu secara alami pikiranmu akan jatuh ke bawah kendali mereka. Mereka akan mengikat tangan dan kakimu erat-erat, mengikatnya dengan erat dan kuat, sehingga dalam setiap langkah yang engkau ambil, engkau jatuh terperosok dalam keraguan dan kebimbangan, dan sesudahnya engkau menciut mundur, lalu engkau ingin melangkah lagi, mengambil tindakan, tetapi engkau menciut kembali. Dalam segala hal yang engkau lakukan, penglihatanmu akan kabur dan tidak jelas. Hal ini tak terlepas dari pernyataan-pernyataan antikristus yang menyesatkan. Apa teknik utama antikristus dalam mengendalikan orang? Yang mereka katakan hanyalah hal-hal yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, dengan perasaan manusia, dan dengan penalaran manusia. Mereka tampaknya memiliki sedikit kemanusiaan saat berbicara, tetapi mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran apa pun. Katakan pada-Ku, bisakah orang yang dikendalikan dan mengikuti antikristus melakukan tugas di rumah Tuhan dengan segenap hati dan segenap kekuatannya? (Tidak.) Apa alasan di baliknya? Mereka tidak memahami kebenaran—itulah alasan utamanya. Dan ada alasan lain: Antikristus terlibat dalam permainan kekuasaan; mereka tidak menerapkan kebenaran dalam melaksanakan tugasnya, juga mereka tidak melaksanakan tugasnya dengan segenap hati dan kekuatan. Jadi, bisakah pesuruh seperti mereka menerapkan kebenaran? Seperti apa antikristus itu, pesuruh yang membuntuti mereka pun akan seperti itu. Antikristus memimpin dalam tidak menerapkan kebenaran, dalam melanggar prinsip, dalam mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, dalam bersikap tidak masuk akal dan bertindak seperti diktator. Apakah ini tidak akan mempengaruhi pesuruhnya? Sama sekali tidak mungkin. Lalu, apa jadinya orang-orang yang mereka kekang dan kendalikan? Mereka akan saling mewaspadai, mereka akan saling curiga dan saling berkelahi—bersaing demi ketenaran dan keuntungan, demi kesempatan untuk menonjolkan diri, dan demi modal. Jauh di lubuk hatinya, semua orang yang dikendalikan oleh antikristus tidak harmonis dan tidak lagi sepikiran. Mereka berhati-hati dan waswas dalam bertindak; mereka tidak saling terbuka, dan mereka tidak memiliki hubungan manusia yang normal satu sama lain. Tidak ada persekutuan yang normal di antara mereka, tidak ada kegiatan mendoa-bacakan, tidak ada kehidupan rohani yang normal. Mereka terbagi-bagi, sama seperti kelompok-kelompok yang tidak percaya yang berasal dari Iblis di dunia luar sana. Begitulah halnya ketika antikristus berkuasa. Ada sikap waswas di antara orang-orang, pergumulan yang terbuka dan yang tersembunyi, sabotase, kedengkian, penghakiman, dan pembandingan akan siapa yang mengambil lebih sedikit tanggung jawab, “Jika engkau tidak mau mengambil tanggung jawab, aku juga tidak mau. Atas dasar apa engkau ingin aku mempertimbangkan kepentingan rumah tuhan, sedangkan engkau sendiri tidak mempertimbangkannya? Kalau begitu, aku tidak mau mempertimbangkannya!” Apakah tempat seperti itu adalah rumah Tuhan? Bukan. Tempat macam apakah itu? Kamp Iblis. Kebenaran tidak berkuasa di sana; tidak ada pekerjaan Roh Kudus, atau berkat Tuhan, atau kepemimpinan-Nya. Jadi, setiap orang yang di sana adalah seperti setan-setan kecil. Dari luar, kata-kata pujian yang mereka ucapkan tentang orang lain terdengar manis, “Oh, mereka benar-benar mengasihi tuhan; mereka benar-benar memberikan persembahan; mereka benar-benar menderita dalam melakukan tugasnya!” Namun mintalah mereka untuk menilai seseorang, dan apa yang akan mereka katakan kepadamu di belakang orang itu akan berbeda dari apa yang mereka katakan di hadapan orang itu. Jika saudara-saudari jatuh ke dalam tangan pemimpin palsu, dalam pelaksanaan tugasnya, mereka akan terpecah-pecah seperti setumpuk pasir yang tumpah—mereka tidak akan mendapatkan hasil, dan mereka tidak akan mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, dan sebagian besar dari mereka tidak akan mengejar kebenaran. Lalu, bagaimana jika mereka jatuh di bawah kendali antikristus? Orang-orang itu tidak lagi bisa disebut gereja. Mereka sepenuhnya adalah anggota kamp Iblis, dan geng antikristus.

Mengapa antikristus selalu ingin mengendalikan orang-orang? Itu karena mereka tidak menjaga kepentingan rumah Tuhan, juga mereka tidak peduli dengan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Satu-satunya pikiran mereka adalah kekuasaan, status, dan prestise mereka sendiri. Mereka percaya bahwa selama mereka mempunyai kendali atas hati orang-orang dan membuat semua orang memuja mereka, maka ambisi dan hasrat mereka akan terpenuhi. Untuk masalah-masalah yang menyangkut kepentingan rumah Tuhan, atau pekerjaan gereja, atau jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, mereka sama sekali tidak peduli akan segala hal itu. Bahkan ketika masalah muncul, mereka tidak dapat melihatnya. Mereka tidak dapat melihat masalah seperti di mana pengaturan staf yang tidak sesuai di rumah Tuhan; atau di mana hal-hal milik rumah Tuhan yang dibagi-bagikan secara tidak wajar, termasuk banyaknya hal-hal yang hilang, juga siapa yang sudah menghambur-hamburkannya; atau siapa yang menyebabkan kekacauan dan gangguan dalam pekerjaan; atau siapa yang memanfaatkan orang secara tidak pantas; atau siapa yang bersikap asal-asalan dalam pekerjaan—menyadarinya saja tidak, apalagi menangani masalah-masalah seperti itu. Apa yang mereka tangani? Dalam hal-hal apakah mereka campur tangan? (Hal-hal sepele.) Hal-hal apa sajakah yang adalah hal-hal sepele? Berikan sejumlah perinciannya. (Ada pemimpin yang berangkat untuk menyelesaikan masalah rumah tangga saudara-saudari tertentu—misalnya, seseorang dalam keluarga yang tidak akur dengan orang lainnya. Ini hanyalah masalah kehidupan sehari-hari.) Itulah yang dilakukan oleh pemimpin palsu. Dan apakah yang dilakukan oleh antikristus? (Mereka tidak memedulikan jalan masuk kehidupan saudara-saudari, atau hal-hal yang bertentangan dengan prinsip kebenaran; mereka hanya memedulikan hal-hal yang berkaitan langsung dengan reputasi dan status mereka—misalnya, orang yang tidak melakukan apa yang mereka katakan, atau orang yang tidak menyukai mereka. Mereka menangani hal-hal seperti itu.) Itu sebagian darinya. Hal-hal seperti itu memang terjadi. Antikristus memeriksa siapa yang kehadirannya tidak mereka sukai, siapa yang tidak menghormati mereka, dan siapa yang dapat mengenali diri mereka yang sebenarnya. Mereka melihat hal-hal ini dan mencatatnya dalam hati; hal-hal seperti itu sangat penting bagi mereka. Apa lagi? (Jika orang yang terpilih di suatu gereja bisa menilai mereka dan tidak sepikiran dengan mereka, mereka akan mencari cara untuk mencari-cari kesalahan orang itu, dan menggantikan orang itu. Mereka suka melakukan hal-hal seperti itu.) Apa pun kesalahan atau masalah yang ada pada orang yang melakukan hal-hal buruk, atau bagaimana pun orang menyebabkan kekacauan dan gangguan, antikristus tidak memedulikannya—mereka secara khusus mencari-cari kesalahan orang yang melaksanakan tugasnya dan orang yang mengejar kebenaran, mencari pembenaran dan alasan agar orang itu digantikan. Ada satu lagi cara utama dalam perwujudan antikristus yang mengendalikan orang lain: Selain mengendalikan saudara-saudari biasa, mereka juga mencoba mengendalikan orang-orang yang bertanggung jawab di setiap aspek pekerjaan. Mereka selalu ingin memegang semua kekuasaan dalam genggaman mereka sendiri. Jadi, mereka menanyakan semuanya; mereka mengawasi dan mengamati segalanya untuk melihat bagaimana orang melakukan sesuatu. Mereka sama sekali tidak mempersekutukan prinsip kebenaran, atau memberikan kebebasan bertindak kepada orang-orang. Mereka ingin membuat semua orang melakukan apa yang mereka katakan dan tunduk kepada mereka. Mereka selalu takut kalau-kalau kekuasaannya akan terbagi dan diambil orang lain. Ketika membahas suatu masalah, seberapa banyaknya pun orang yang mempersekutukannya atau apa pun hasil dari persekutuan itu, mereka akan menolak semuanya saat hasil itu sampai kepada mereka, dan diskusi harus dimulai dari awal kembali. Dan apakah hasil akhirnya? Segala sesuatunya belum berakhir sampai semua orang mengindahkan mereka, dan jika itu belum terjadi, orang-orang akan harus terus bersekutu. Persekutuan seperti ini terkadang berlangsung hingga tengah malam, tanpa seorang pun diperbolehkan tidur; persekutuan tidak akan berakhir sampai orang-orang lain mengindahkan apa yang mereka katakan. Ini adalah sesuatu yang dilakukan antikristus. Adakah orang yang percaya bahwa dengan melakukan ini, antikristus mengambil tanggung jawab atas pekerjaan? Apa bedanya antara bertanggung jawab atas pekerjaan dan kelaliman antikristus? (Niatnya berbeda.) Ketika orang bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan, mereka melakukan ini untuk mempersekutukan prinsip kebenaran dengan jelas, supaya setiap orang dapat memahami kebenaran. Di sisi lain, tujuan antikristus adalah untuk mempertahankan kekuasaan, untuk mendapatkan keunggulan, untuk menyangkal semua pandangan yang berbeda dari pendapat mereka dan dapat menyebabkan mereka kehilangan muka. Bukankah ada perbedaan di antara kedua niat ini? (Ada.) Apa bedanya? Dapatkah engkau semua memahaminya? Membuat orang memahami prinsip kebenaran melalui persekutuan, dan bersaing untuk mendapatkan penghargaan—apa perbedaan di antara keduanya? (Niat.) Bukan hanya niat—tentu saja niatnya berbeda. (Salah satu dari cara ini akan lebih bermanfaat bagi rumah Tuhan.) Salah satu cara ini dapat lebih bermanfaat bagi rumah Tuhan adalah perbedaan lainnya—dengan mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan. Namun, apa perbedaan utamanya? Ketika orang benar-benar mempersekutukan kebenaran, saat engkau mendengarnya, terbukti bahwa itu bukanlah pembenaran atau pembelaan pribadi. Semua yang mereka persekutukan dimaksudkan untuk membuat semua orang memahami maksud Tuhan, itu semua adalah kesaksian untuk maksud Tuhan. Persekutuan seperti ini membuat prinsip kebenaran jelas, dan sesudah mendengarnya, orang mempunyai jalan di depannya—mereka tahu apa prinsip-prinsipnya, mereka tahu apa yang harus mereka lakukan di masa mendatang, mereka kemungkinan besar tidak akan melanggar prinsip dalam melakukan tugas mereka, dan tujuan penerapan mereka akan lebih akurat. Persekutuan seperti itu tidak dicemari sedikit pun oleh pembenaran atau pembelaan pribadi. Namun bagaimana orang-orang yang ingin membalikkan segala sesuatu demi keuntungan mereka dan membuat orang lain berada di bawah kendali mereka berkhotbah? Apakah yang mereka khotbahkan? Mereka berkhotbah tentang pembenaran diri mereka, dan pikiran, niat, serta tujuan di balik apa pun yang mereka lakukan, sehingga orang akan menerimanya, memercayainya, dan tidak salah paham terhadap mereka. Itu semua hanyalah pembenaran diri; tidak ada kebenaran sama sekali di dalamnya. Jika engkau mendengarkan dengan saksama, engkau akan mendengar bahwa tidak ada kebenaran dalam apa yang mereka persekutukan—itu semua hanyalah perkataan, dalih, dan pembenaran manusia. Itu saja. Dan sesudah mereka berbicara, apakah semua orang akan memahami prinsip? Tidak—tetapi mereka sudah cukup memahami maksud si pembicara. Inilah metode antikristus. Begitulah cara mereka mengendalikan orang. Begitu mereka merasa bahwa status dan prestise mereka sudah dirugikan dan terkena dampak dalam kelompok, sebisa mungkin mereka segera mengadakan pertemuan untuk mencoba menyelamatkannya. Dan bagaimana mereka menyelamatkan hal-hal itu? Dengan memberikan dalih, dengan memberikan pembenaran, dengan mengatakan apa yang mereka pikirkan saat itu. Apa tujuan mereka mengatakannya? Untuk menjernihkan semua kesalahpahaman yang dimiliki orang tentang mereka. Ini tepat seperti naga merah yang sangat besar: Sesudah ia menyiksa orang, ia akan membenarkan orang tersebut dan membersihkannya dari tuduhan apa pun yang didakwakan kepadanya. Apa tujuan mereka melakukan ini? (Untuk menutupinya dengan sengaja.) Ia membenarkanmu dan mengompensasimu sesudah ia selesai melakukan sesuatu yang buruk kepadamu, supaya engkau berpikir bahwa naga merah yang sangat besar sebenarnya baik dan dapat dipercaya. Dengan cara ini, kekuasaannya tidak terancam. Begitu pula antikristus: Tidak ada satu pun yang mereka katakan atau lakukan yang bukan demi kepentingan mereka sendiri; mereka tidak akan mengatakan apa pun demi kebenaran, apalagi mengatakan atau melakukan suatu pun demi kepentingan rumah Tuhan. Semua yang mereka katakan dan lakukan hanyalah demi reputasi dan status mereka sendiri. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Tidak adil Engkau mendefinisikan mereka sebagai antikristus, karena mereka bekerja keras, dan mereka melakukan tugasnya dengan sangat rajin, bekerja pontang-panting demi rumah Tuhan dari fajar hingga petang. Terkadang mereka bahkan terlalu sibuk untuk makan. Mereka sudah sangat banyak menderita!” Dan untuk siapakah mereka menderita? (Diri mereka sendiri.) Untuk diri mereka sendiri. Jika mereka tidak punya status, akankah mereka melakukan hal yang sama? Mereka pontang-panting seperti itu demi reputasi dan status mereka sendiri—mereka melakukannya demi upah. Jika mereka tidak mendapatkan upah, atau jika mereka tidak mendapatkan ketenaran, keuntungan, atau status, mereka pasti sudah mundur sejak lama. Mereka melakukan hal-hal ini di depan orang lain, dan sementara mereka melakukannya, mereka ingin membuat Tuhan tahu tentang mereka, dan membuat Dia memberi mereka upah yang sepantasnya, mengingat semua yang sudah mereka lakukan. Apa yang pada akhirnya mereka inginkan adalah upah; mereka tidak ingin mendapatkan kebenaran. Engkau harus memahami poin ini. Ketika mereka merasa sudah mempunyai modal yang cukup, ketika mereka mempunyai kesempatan untuk berbicara di antara orang-orang lain, apa isi perkataan mereka? Pertama, memamerkan kontribusi mereka—suatu serangan psikologis. Apa itu serangan psikologis? Membuat semua orang tahu, dalam lubuk hati mereka, bahwa mereka sudah melakukan banyak hal baik demi rumah Tuhan, berkontribusi, mengambil risiko, melakukan pekerjaan berbahaya, pontang-panting, dan mengalami penderitaan yang tidak sedikit—ini menunjukkan kredensial bagi mereka dan berbicara tentang modal mereka di depan orang-orang lain. Kedua, mereka berbicara dengan cara yang berlebihan dan tidak masuk akal tentang teori yang tidak realistis, yang orang-orang merasa memahaminya, meskipun sebenarnya tidak. Teori-teori ini terdengar sangat mendalam, misterius, dan abstrak, dan membuat orang-orang memuja antikristus. Kemudian, mereka berbicara dengan cara yang muluk-muluk dan membingungkan tentang hal-hal yang mereka yakini tidak pernah dipahami oleh seorang pun—misalnya tentang teknologi dan luar angkasa, keuangan dan akuntansi, serta masalah-masalah masyarakat dan politik—dan bahkan masalah-masalah dunia kriminal dan penipuan. Mereka mengisahkan sejarah pribadi mereka. Jadi, apakah ini? Mereka memamerkan diri. Dan tujuan mereka pamer adalah melancarkan serangan psikologis. Apakah menurutmu mereka bodoh? Jika hal-hal yang mereka katakan tidak berdampak pada orang-orang, apakah mereka akan tetap mengatakannya? Tidak akan. Mereka mempunyai tujuan dalam mengatakannya: Ini tentang menunjukkan kredensial mereka, pamer, dan menyombongkan diri.

Selain itu, cara apakah yang sering digunakan antikristus? Ke mana pun mereka pergi, mereka menggunakan cara kepala rumah tangga—ke mana pun mereka pergi, mereka mengatakan, “Apa yang sedang engkau kerjakan? Bagaimana kabarnya? Apakah ada kesulitan? Cepatlah dan tangani hal-hal yang ditugaskan kepadamu! Jangan bersikap asal-asalan. Semua pekerjaan rumah tuhan itu penting dan tidak bisa ditunda!” Mereka ibarat kepala rumah tangga yang selalu mengawasi pekerjaan orang-orang di rumahnya. Apa maksudnya bahwa mereka adalah kepala rumah tangga? Artinya siapa pun yang berada di rumah mereka bisa saja melakukan kesalahan, atau mengambil jalan yang salah, jadi mereka perlu mengawasi orang-orang itu; jika tidak, tidak seorang pun yang akan melaksanakan tugasnya—orang-orang itu semuanya akan tersandung. Antikristus percaya bahwa semua orang lain adalah idiot dan anak kecil, jika mereka tidak terus mengawasi orang-orang itu, jika orang-orang itu dibiarkan lolos sekejap saja dari pengamatan mereka, akan ada orang-orang yang melakukan kesalahan dan mengambil jalan yang salah. Pandangan macam apakah ini? Bukankah mereka menggunakan cara kepala rumah tangga? (Ya.) Lalu apakah mereka melakukan pekerjaan yang nyata? Tidak pernah; mereka mengatur agar orang lain yang melakukan semua pekerjaan, mereka hanya peduli dengan birokrasi dan menjadi tuan, dan ketika orang lain sudah melakukan pekerjaan, seolah-olah mereka sendiri yang sudah melakukannya—mereka yang menerima semua pujian. Mereka hanya menikmati keuntungan dari statusnya; mereka tidak pernah melakukan apa pun yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan, dan bahkan jika mereka mendapati seseorang yang bersikap asal-asalan atau lalai dalam pelaksanaan tugasnya, seseorang yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka hanya menyampaikan beberapa patah kata nasihat dan menghiburnya, tetapi mereka tidak pernah menyingkapkan atau membatasinya—mereka tidak pernah menyinggung siapa pun. Jika tak seorang pun mau mendengarkan mereka, mereka akan berkata, “Hatiku hancur berkeping-keping karena mengkhawatirkanmu semua; aku sudah berbicara sampai mulutku kering—aku sudah berlelah-lelah sampai-sampai tubuhku nyaris patah menjadi dua! Engkau membuatku mengkhawatirkan begitu banyak hal!” Bukankah mereka tidak tahu malu dengan berkata demikian? Apakah engkau tidak merasa jijik mendengarnya? Ini adalah salah satu cara antikristus mewujudkan hasratnya yang terus-menerus untuk mengendalikan manusia. Bagaimana antikristus yang seperti itu bersekutu dengan orang lain? Mereka mengatakan kepada-Ku, misalnya, “Orang-orang di bawahku tidak melakukan apa yang diperintahkan. Mereka tidak menganggap serius pekerjaan gereja. Mereka bersikap asal-asalan, dan mereka menghamburkan uang rumah tuhan tanpa pikir panjang. Mereka itu benar-benar binatang buas, orang-orang itu—mereka lebih rendah daripada anjing!” Bagaimana nada bicara mereka di sini? Mereka menjadikan diri mereka pengecualian; yang mereka maksudkan, “Aku memikirkan kepentingan rumah tuhan—mereka tidak.” Antikristus menganggap dirinya sebagai siapa? Seorang “duta merek”. Apa itu duta merek? Lihatlah duta merek dari beberapa negara—orang-orang seperti apakah mereka? Mereka dipilih karena kecantikannya; mereka sangat cantik, mereka berbicara dengan fasih, dan mereka semua sudah mengikuti pelatihan. Di balik layar, mereka semua punya koneksi dan berurusan dengan pria yang tinggi, kaya, dan tampan, dengan para pejabat tinggi, dengan para pengusaha kaya—itulah sebabnya mereka menjadi duta merek. Apa yang mereka andalkan untuk menjadi duta merek? Apakah semata-mata karena keelokan, tubuh yang indah, dan kefasihan mereka dalam berbicara? Mereka terutama mengandalkan koneksi di belakang layar. Bukankah begitu cara kerjanya? (Ya.) Ya, begitulah cara kerjanya. Antikristus, yang selalu mempunyai sikap sebagai pemimpin atau kepala rumah tangga, selalu ingin menggunakan cara ini, sikap ini, untuk menyesatkan dan mengendalikan orang. Bukankah itu sedikit serupa dengan gaya seorang duta merek? Mereka berdiri di sana, dengan tangan terlipat di belakang punggung, dan ketika saudara atau saudari mengangguk dan membungkuk kepada mereka, mereka berkata, “Bagus—lakukan pekerjaan dengan baik!” Siapakah mereka, bisa berkata seperti itu? Posisi apakah yang sudah mereka tetapkan bagi diri mereka sendiri? Aku tidak berkata seperti itu, ke mana pun Aku pergi, pernahkah engkau semua mendengar Aku berkata seperti itu? (Tidak.) Kadang-kadang, Aku akan berkata, “Kesempatan yang engkau miliki untuk melakukan tugasmu dengan pikiran tenang bukanlah hal yang mudah didapat! Engkau harus memanfaatkan kesempatan ini, dan laksanakan tugas dengan baik—jangan sampai engkau diusir karena melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan.” Namun, dari mana asal perkataan-Ku ini? Ketulusan hati. Namun apakah antikristus berpikir seperti itu? Itu bukan cara mereka berpikir, dan bukan cara mereka bertindak. Mereka menyuruh orang lain untuk melakukan pekerjaan dengan baik—apakah mereka sendiri melakukannya? Tidak. Mereka akan menyuruh orang lain melakukan pekerjaan dengan baik, banting tulang untuk mereka, bekerja keras untuk mereka, dan pada akhirnya, merekalah yang mendapatkan semua pujian. Apakah engkau bekerja banting tulang untuk-Ku sekarang ini, dengan melaksanakan tugasmu? (Tidak.) Engkau juga tidak bekerja keras untuk-Ku; engkau melaksanakan tugas dan kewajibanmu sendiri, dan kemudian rumah Tuhan menyediakan kebutuhanmu. Apakah berlebihan mengatakan bahwa Aku menyediakan kebutuhanmu? (Tidak.) Itu bukan pernyataan yang salah, dan kenyataannya, memang demikian adanya. Namun, jika engkau ingin Aku mengatakan itu, Aku tidak akan melakukannya—itu tidak akan pernah keluar dari mulut-Ku. Aku hanya akan mengatakan bahwa rumah Tuhan menyediakan kebutuhanmu: Engkau melakukan tugasmu sendiri di rumah Tuhan, dan Tuhan menyediakan kebutuhanmu. Jadi, untuk siapa engkau melakukan tugasmu? (Diri kami sendiri.) Engkau melaksanakan tugas dan kewajibanmu sendiri; inilah tanggung jawab yang harus engkau penuhi sebagai makhluk ciptaan. Engkau melakukan ini di hadirat Tuhan. Engkau sama sekali tidak boleh mengatakan bahwa engkau bekerja untuk-Ku—Aku tidak membutuhkan itu. Aku tidak membutuhkan siapa pun bekerja untuk-Ku; Aku bukan bos, Aku juga bukan direktur perusahaan. Aku tidak menghasilkan uang darimu, dan engkau tidak memakan makanan-Ku. Kita hanya saling bekerja sama dengan satu sama lain. Aku mempersekutukan kebenaran yang harus Aku persekutukan kepadamu agar engkau bisa memahaminya, berangkat di jalan yang benar, dan dengan itu, hati-Ku menjadi tenang—tanggung jawab dan kewajiban-Ku sudah dilaksanakan hingga tuntas. Ini adalah kerja sama yang saling menguntungkan, di mana setiap orang memainkan perannya masing-masing. Ini jauh dari perkara siapa mengeksploitasi siapa, siapa memanfaatkan siapa, siapa memberi makan siapa. Jangan bersikap seperti itu—tidak ada gunanya, dan itu menjijikkan. Sungguh, lakukan pekerjaan dengan baik hingga terlihat jelas oleh semua orang, dan pada akhirnya, engkau akan berada pada posisi yang tepat untuk menyelesaikan pertanggungjawabanmu di hadirat Tuhan. Apakah antikristus punya nalar seperti itu? Tidak. Jika mereka mengambil sedikit tanggung jawab, memberikan sedikit kontribusi, dan sudah melakukan beberapa pekerjaan, mereka akan memamerkannya, dengan cara yang jelas-jelas menjijikkan—bahkan berharap menjadi duta merek. Jika engkau tidak mencoba menjadi duta merek, dan engkau mulai melakukan pekerjaan nyata, semua orang akan menghormatimu. Jika engkau meniru sikap seorang duta merek, tetapi engkau tidak mampu melakukan pekerjaan nyata apa pun, dan membuatnya sebegitu rupa sehingga Yang di Atas harus memedulikannya dan secara pribadi memberikan arahan untuk semua pekerjaan, dan menindaklanjutinya dengan mengawasimu dan memberimu bimbingan, dengan Yang di Atas melakukan setiap aspek pekerjaan, dan jika engkau masih menganggap dirimu mampu, bahwa engkau sudah menjadi lebih terampil, bahwa engkaulah yang melakukan semuanya itu—bukankah itu tidak tahu malu? Antikristus mampu melakukan hal ini. Mereka merampok kemuliaan Tuhan. Ketika orang normal sudah mengalami beberapa hal, mereka bisa memahami sedikit kebenaran, dan melihat bahwa, “Kualitasku benar-benar sangat buruk—aku ini bukan siapa-siapa. Tanpa kepedulian dan pengawasan dari Yang di Atas, tanpa mereka membimbing tanganku untuk menolongku, aku tidak akan mampu berbuat apa-apa. Selama ini aku hanya orang-orangan saja. Sekarang aku mulai sedikit mengenal diriku sendiri. Aku tahu bahwa diriku tidak berharga. Aku tidak akan mengeluh jika Yang di Atas memangkasku lagi di kemudian hari. Aku akan tunduk saja.” Tahu bahwa dirimu sendiri tak berharga, engkau akan melakukan pekerjaan yang menjadi tugasmu dengan cara yang baik, dengan sangat praktis. Apa pun yang ditugaskan Yang di Atas kepadamu, engkau akan melakukannya dengan baik, dengan segenap hati dan segenap kekuatanmu. Apakah ini yang dilakukan antikristus? Tidak—mereka tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, atau pekerjaan rumah Tuhan. Apakah kepentingan terbesar rumah Tuhan? Apakah itu kekayaan gereja? Apakah itu persembahan kepada Tuhan? Bukan. Jadi, apakah itu? Aspek pekerjaan apakah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas setiap orang? Memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan, agar seluruh umat manusia memahami Tuhan dan kembali kepada-Nya. Inilah kepentingan terbesar rumah Tuhan. Dan kepentingan terbesar itu bercabang ke bawah, terbagi ke dalam setiap tim dan setiap aspek pekerjaan, dan kemudian terbagi-bagi lagi secara lebih terperinci hingga ke berbagai tugas yang dilakukan tiap-tiap orang. Inilah kepentingan rumah Tuhan. Apakah engkau melihat ini sebelumnya? Tidak! Ketika Aku berbicara tentang kepentingan rumah Tuhan, engkau mengira bahwa itu adalah uang, rumah, dan mobil. Kepentingan apakah itu? Bukankah itu hanya sekadar hal-hal materi? Apakah lalu orang akan berkata, “Karena hal-hal itu bukan kepentingan, mari kita hambur-hamburkan sesuka kita”? Apakah itu benar? (Tidak.) Sama sekali tidak! Menghambur-hamburkan persembahan adalah dosa besar.

Apa lagi yang menarik minat para antikristus selain keinginan dan ambisi untuk mengendalikan orang? Pada dasarnya tidak ada. Mereka tidak terlalu tertarik pada hal-hal lain. Entah setiap orang melaksanakan tugas dengan benar, entah penempatan staf sudah diatur dengan benar, entah ada orang yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, entah setiap aspek pekerjaan gereja berkembang dengan lancar, bagian pekerjaan mana yang bermasalah, bagian mana yang masih lemah, bagian mana yang belum dipikirkan, di manakah pekerjaan belum dilakukan dengan sepatutnya—antikristus tidak melibatkan diri dalam hal-hal seperti itu, dan mereka juga tidak menanyakannya. Mereka tidak pernah memedulikannya, mereka tidak pernah melakukan pekerjaan konkret ini. Misalnya, pekerjaan penerjemahan, pekerjaan penyuntingan video, pekerjaan pembuatan film, pekerjaan berbasis teks, pekerjaan memberitakan Injil, dan sebagainya—mereka tidak rajin menindaklanjuti aspek apa pun dari pekerjaan itu. Selama sesuatu itu tidak ada hubungannya dengan ketenaran, keuntungan, atau status mereka, seolah-olah itu tidak ada hubungannya dengan mereka. Jadi, apakah satu-satunya hal yang mereka lakukan? Mereka hanya menangani urusan umum—pekerjaan dangkal yang diperhatikan dan dilihat orang. Mereka selesai di situ, lalu mengkoar-koarkannya sebagai kecakapan mereka, dan kemudian mereka mulai menikmati keuntungan dari status mereka. Apakah antikristus peduli dengan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan? Tidak; mereka hanya peduli pada reputasi dan status mereka, pada hal-hal yang membuat mereka menonjol, dan membuat orang menghormati dan memuja mereka. Jadi, apa pun masalah yang timbul dalam pekerjaan gereja, mereka tidak ambil pusing atau menanyakannya; tidak soal seberapa seriusnya suatu masalah, seberapa besarnya kerugian yang ditimbulkan pada kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak merasa bahwa itu adalah masalah. Katakan pada-Ku, apakah mereka bahkan punya hati? Apakah mereka orang yang setia? Apakah mereka orang yang mencintai dan menerima kebenaran? Hal-hal ini harus dipertanyakan. Apa yang mereka lakukan sepanjang hari, sehingga mereka mengacaukan pekerjaan gereja? Ini cukup untuk menunjukkan bahwa mereka tidak sedikit pun memedulikan maksud Tuhan. Mereka tidak melakukan pekerjaan nyata yang dipercayakan Tuhan kepada mereka, tetapi menyibukkan diri secara eksklusif dengan urusan-urusan yang dangkal dan umum, sehingga bagi orang lain mereka akan kelihatan sedang bekerja. Di luarnya, mereka sibuk melaksanakan tugas untuk menunjukkan kepada orang bahwa mereka punya semangat dan iman. Ini mengelabui mata beberapa orang. Mereka tidak melakukan satu aspek pun dari pekerjaan nyata gereja—mereka tidak melakukan satu pun pekerjaan menyiram dan menyediakan kebenaran. Mereka tidak pernah menggunakan kebenaran untuk mengatasi masalah; mereka sekadar menangani beberapa masalah umum, dan melakukan sedikit pekerjaan yang membuat mereka terlihat baik. Sehubungan dengan pekerjaan nyata gereja, mereka hanya bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab—mereka tidak punya rasa tanggung jawab sedikit pun. Mereka tidak pernah mencari kebenaran untuk mengatasi masalah, seberapa banyak pun yang muncul, dan mereka melakukan tugas mereka sekadar formalitas. Dan sesudah menangani beberapa urusan yang dangkal dan umum, mereka berpikir bahwa mereka sudah melakukan pekerjaan nyata. Sementara antikristus melakukan tugasnya, mereka dengan semena-mena melakukan hal buruk dan bertindak sewenang-wenang seperti diktator. Mereka mengacaukan pekerjaan gereja dan membuatnya benar-benar berantakan. Tidak ada satu aspek pekerjaan pun yang dilakukan yang memenuhi standar dan tanpa kesalahan; tidak ada aspek pekerjaan yang dilakukan dengan baik tanpa Yang di Atas harus ikut campur tangan, menanyakan, dan mengawasinya. Meski begitu, ada orang-orang yang berkeluh kesah dan membangkang sesudah diberhentikan; mereka membuat argumen yang menipu demi diri mereka sendiri, melemparkan tanggung jawab kepada para pemimpin tingkat atas dan para pekerja. Bukankah itu sama sekali tidak masuk akal? Sikap orang yang sebenarnya terhadap kebenaran tidak dapat dilihat ketika tidak ada apa pun yang terjadi, tetapi ketika dia dipangkas dan diberhentikan, sikapnya yang sebenarnya terhadap kebenaran akan tersingkap. Orang yang menerima kebenaran mampu melakukannya dalam keadaan apa pun. Jika mereka salah, mereka bisa mengakui kesalahannya; mereka bisa menghadapi kenyataan dan menerima kebenaran. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak akan mengakui bahwa dia salah, meski kesalahannya sudah tersingkap; apalagi mau menerima rumah Tuhan untuk menanganinya. Dan apa yang bahkan digunakan oleh sebagian dari mereka sebagai pembenaran? “Aku bermaksud berlaku baik—hanya saja yang kulakukan ternyata tidak baik. Aku tidak dapat disalahkan sekarang karena kinerjaku buruk. Aku bermaksud baik, dan aku menderita serta membayar harganya, dan aku mengorbankan diri—tidak melakukan sesuatu dengan baik tidak sama dengan melakukan yang jahat!” Menggunakan pembenaran diri ini, alasan ini, menolak ditangani oleh rumah Tuhan—apakah itu pantas? Apa pun pembenaran diri dan alasan yang diberikan, mereka tidak dapat menyembunyikan sikap mereka terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan. Ini berkaitan dengan esensi naturnya, dan ini adalah hal yang paling mengandung indikasi. Entah sesuatu sudah terjadi atau belum, sikapmu terhadap kebenaran mewakili esensi naturmu. Itulah sikapmu terhadap Tuhan. Bagaimana engkau memperlakukan Tuhan dapat dilihat hanya dengan melihat bagaimana engkau memperlakukan kebenaran.

Apa yang baru saja kita bahas dalam pembahasan kita mengenai perilaku antikristus dalam mengendalikan orang? (Antikristus hanya tertarik dengan mengendalikan orang.) Benar. Orang yang sangat congkak dan sangat cinta akan status memiliki “ketertarikan” yang cukup untuk mengendalikan orang. “Ketertarikan” ini tidak positif—ini merupakan keinginan dan ambisi, ini hal negatif, dan ini merendahkan. Mengapa mereka tertarik untuk mengendalikan orang? Dari sudut pandang objektif, itu adalah natur mereka, tapi ada alasan lain. Orang yang ingin mengendalikan orang lain khususnya bergairah dan mencintai status, ketenaran, keuntungan, kesombongan, dan kekuasaan. Dapatkah Aku mengatakannya seperti itu? (Ya.) Dan bukankah hasrat dan cinta khusus seperti itu serupa dengan yang dimiliki Iblis? Bukankah itu esensi Iblis? Iblis merenungkan sepanjang hari bagaimana cara menyesatkan dan mengendalikan manusia; setiap hari, ia menanamkan dalam diri manusia ide-ide dan pandangan-pandangan yang keliru, baik melalui penanaman gagasan dan pendidikan, atau melalui budaya tradisional, atau melalui ilmu pengetahuan, pengetahuan tingkat tinggi, dan ajaran-ajaran—dan semakin ia menanamkan hal-hal ini pada manusia, semakin manusia memujanya. Apakah tujuan Iblis menanamkan hal-hal ini pada manusia? Ketika ia sudah melakukannya, manusia akan memiliki ide-ide Iblis; mereka memiliki filosofi dan cara hidup Iblis. Ini sama seperti Iblis berurat berakar dalam hati manusia. Mereka hidup mengikuti Iblis, dan kehidupan mereka adalah kehidupan Iblis—yaitu kehidupan para setan. Bukankah begitu? Bukankah ini juga natur antikristus dalam mengendalikan orang? Mereka ingin membuat semua orang lain menjadi orang seperti mereka; mereka ingin membuat semua orang hidup untuk mereka, siap melayani mereka, dan melakukan segala sesuatu untuk mereka. Dan semuanya harus ada di bawah kendali mereka: pikiran dan perkataan orang, gaya bicara, ide, dan pandangannya, sudut pandang dan sikapnya dalam bertindak, bahkan sikapnya terhadap Tuhan, keimanannya, serta tekad dan aspirasinya dalam melaksanakan tugas—semua ini harus ada di bawah kendali mereka. Seberapa jauh kendali ini? Pertama-tama mereka mencuci otak dan mengindoktrinasi orang, kemudian membuat semua orang melakukan hal yang sama seperti yang mereka lakukan. Mereka menjadi sang “ayah baptis”. Untuk menjadikan orang seperti itu, antikristus menggunakan banyak cara: Ada menyesatkan, menanamkan gagasan, membuat orang takut, dan apa lagi? (Serangan psikologis.) Itu bagian dari menyesatkan. Apa lagi? (Memaksa dan menyuap orang.) Bagaimana cara mereka menyuap orang? Ada orang-orang yang semena-mena melakukan hal yang buruk saat melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan. Bisakah antikristus melihat ini dengan jelas? Semuanya sangat jelas bagi mereka. Jadi, apakah mereka menanganinya? Tidak. Mengapa tidak? Mereka ingin menggunakan perkara ini untuk menyuap orang-orang itu; mereka berkata, “Aku tidak menanganimu karena kebaikan hatiku padamu. Engkau harus berterima kasih kepadaku. Aku melihatmu melakukan sesuatu yang buruk, tetapi aku tidak melaporkanmu, dan aku tidak menanganimu. Aku bersikap lunak. Bukankah sekarang engkau berutang budi kepadaku di masa depan?” Jadi, orang-orang itu berterima kasih kepadanya dan menganggapnya sebagai dermawan mereka. Kemudian, antikristus dan orang-orang itu ibarat babi yang berkubang di kubangan yang sama. Saat berkuasa, antikristus bisa menyuap orang-orang seperti itu: mereka yang berbuat jahat, yang merugikan kepentingan rumah Tuhan, yang diam-diam menghakimi Tuhan, dan yang diam-diam mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan. Ini adalah tipe geng orang jahat yang dilindungi oleh antikristus. Bukankah ini semacam kendali? (Ya.) Faktanya adalah antikristus tahu di dalam lubuk hati mereka bahwa orang-orang ini bukanlah orang-orang yang menjaga kepentingan rumah Tuhan. Mereka semua mengetahuinya—mereka sama-sama paham—jadi, mereka berkomplot. “Kita ini serupa. Engkau tidak mempertimbangkan kepentingan rumah tuhan. Engkau membodohi tuhan, aku juga; engkau tidak mengejar kebenaran, aku juga.” Antikristus menyuap orang-orang seperti itu. Bukankah ini menyuap mereka? (Ya.) Mereka tidak memiliki keraguan tentang membiarkan kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Dengan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan, mereka membiarkan orang-orang ini yang semena-mena melakukan hal-hal buruk, dan menumpang gratis di rumah Tuhan. Seolah-olah mereka yang menafkahi orang-orang ini, dan orang-orang ini secara tidak sadar berterima kasih kepada mereka. Ketika tiba saatnya bagi rumah Tuhan untuk menangani orang-orang jahat ini, bagaimana mereka memandang antikristus? Mereka berkata kepada diri sendiri, “Oh, tidak. Mereka sudah diberhentikan. Jika tidak, kita pasti sudah bisa bersenang-senang lebih lama—dengan perlindungan mereka, tidak seorang pun yang akan bisa menanganiku.” Mereka masih merasa begitu terikat pada antikristus! Jelaslah bahwa semua hal ini yang dilakukan antikristus adalah kekacauan dan gangguan, hal-hal yang menyesatkan orang, dan perbuatan jahat yang menentang Tuhan. Dan siapa pun yang tidak mencintai kebenaran tidak akan membenci perbuatan-perbuatan jahat ini, dan mereka bahkan akan menutupinya. Misalnya, ada seorang pemimpin yang melindungi antikristus. Yang di Atas bertanya kepadanya apakah ada orang di gereja yang menyebabkan kekacauan dan gangguan, atau semena-mena melakukan hal-hal buruk, atau apakah ada antikristus yang menyesatkan orang. Pemimpin itu menjawab, “Baiklah, aku akan menanyakannya kepada orang-orang. Biar aku memeriksanya untukmu.” Bukankah itu bagian dari pekerjaannya? Dengan cara bicara seperti itu—“biar aku memeriksanya untukmu”—dia berhasil menghadapi Yang di Atas, dan tidak terdengar lagi kabar tentangnya sesudah itu. Dia tidak memeriksanya—dia tidak ingin menyinggung orang-orang itu! Dan ketika Yang di Atas bertanya lagi kepadanya, “Sudahkah engkau memeriksanya?” dia berkata, “Sudah—tidak ada.” Apakah itu benar? Dialah antikristus terbesar dari semuanya, pelaku utama dalam mengganggu pekerjaan gereja, dan dalam merugikan kepentingan rumah Tuhan. Dia sendirilah antikristus—apa yang perlu dia periksa? Dengan adanya dia di sana, hal buruk apa pun yang dilakukan orang-orang di bawahnya, kekacauan dan gangguan apa pun yang mereka timbulkan, tidak seorang pun yang dapat memeriksanya. Dia menghalangi orang agar tidak melakukannya. Implikasinya, dalam keadaan seperti itu, bukankah dia sudah memisahkan orang-orang di bawah kepemimpinannya dari Tuhan? Ya. Dan siapakah yang ditaati oleh orang-orang itu, yang olehnya sudah dipisahkan dari Tuhan? Bukankah mereka menaatinya? Dan demikianlah, dia menjadi si perundung, pemimpin bandit, tiran lokal—dia mengendalikan orang-orang itu. Metode apakah yang dia gunakan? Dia menggunakan tipu muslihat terhadap Yang di Atas dan menipu orang-orang yang di bawahnya. Terhadap orang-orang di bawahnya, dia menyuap mereka dan mengucapkan kata-kata yang manis, dan terhadap Yang di Atas, dia menggunakan tipu muslihat—dia tidak membiarkan Yang di Atas mengetahui apa yang terjadi di bawah. Dia tidak mengatakan apa pun tentang hal itu kepada Yang di Atas, dan dia juga menciptakan kedok. Kedok apakah yang dia ciptakan? Dia berkata kepada Yang di Atas, “Ada seseorang di gereja kita yang dilaporkan oleh semua saudara-saudari sebagai seorang yang kemanusiaannya buruk, luar biasa kejam, dan tidak mampu melakukan tugas apa pun. Bagaimana menurutmu—bolehkah aku menangani wanita itu?” Menurut ceritanya, terlihat jelas dari perwujudan orang itu bahwa orang itu adalah seorang wanita jahat yang harus ditangani. Jadi, Yang di Atas mengatakan, “Kalau begitu, engkau boleh menanganinya. Apakah engkau sudah menanganinya?” Dia mengatakan, “Kami menanganinya bulan lalu dan mengeluarkannya.” Apakah faktanya benar seperti yang dia katakan? Apa yang sebenarnya terjadi sesudah pertanyaan-pertanyaan yang lebih detail diajukan? Wanita itu tidak akur dengannya. Dan ada alasan mengapa mereka tidak akur: Pemimpin ini tidak melakukan pekerjaan nyata, dan dia selalu membentuk geng dan kelompok di antara saudara-saudari—dia menampakkan perwujudan antikristus, dan wanita itu dapat mengenali dirinya yang sebenarnya lalu melaporkan serta mengungkapkan masalah tersebut. Segera sesudah si wanita membuat laporan, tindakannya itu diketahui oleh rekan bawahan si pemimpin, dan akibatnya wanita itu disiksa dan dikeluarkan olehnya. Antikristus ini berhasil membuat semua orang di bawahnya bangkit melawan wanita itu dan menolaknya, dan pada akhirnya, dia menangani wanita itu dan mengeluarkannya, dan sesudah itu dia melaporkan “kabar baik” ini kepada Yang di Atas. Faktanya, bukan itu yang sebenarnya terjadi. Apakah hal seperti itu terjadi di gereja? Ya. Antikristus menindas saudara-saudari; mereka menindas orang-orang yang bisa mengenali mereka yang sebenarnya dan melaporkan masalah mereka, juga orang-orang yang bisa memahami esensi natur mereka. Mereka bahkan mengajukan pengaduan terhadap korban mereka terlebih dahulu, dengan melaporkan kepada Yang di Atas bahwa orang-orang itulah yang menimbulkan gangguan. Siapakah yang sebenarnya menimbulkan gangguan? Antikristuslah yang mengganggu dan mengendalikan gereja.

Teknik apa saja yang digunakan antikristus untuk membuat orang tunduk kepada mereka? Salah satu tekniknya adalah menggunakan berbagai cara untuk mengendalikanmu—mengendalikan pikiranmu, metodemu, jalan yang engkau tempuh, dan bahkan mengendalikan melalui kekuasaan yang mereka miliki, tugas yang engkau laksanakan. Jika engkau dekat dengan mereka, mereka akan memberimu tugas mudah yang memungkinkanmu untuk menonjol; jika engkau selalu tidak taat kepada mereka, dan selalu menunjukkan kesalahan mereka, dan mengungkapkan masalah kerusakan mereka, mereka akan mengatur agar engkau melakukan pekerjaan yang tidak disukai orang-orang lain—misalnya, menyuruh seorang saudari muda melakukan pekerjaan yang kotor dan melelahkan. Mereka mengatur pekerjaan yang mudah dan bersih bagi siapa pun yang dekat dengan mereka, menyanjung mereka, dan selalu mengatakan apa yang ingin mereka dengar. Begitulah cara antikristus memperlakukan dan mengendalikan orang. Artinya, dalam hal kuasa atas penempatan staf dan mutasi, siapa yang melakukan apa, semuanya tergantung pada mereka, mereka satu-satunya yang memegang kendali. Apakah ini hanya sekadar ambisi dan keinginan? Bukan. Bukankah ini persis sama dengan item kedelapan mengenai perwujudan antikristus: “Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan”? Apa yang dimaksud dengan “Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan”? Apa yang salah dengan perwujudan itu? Dalam hal apa itu salah? Keinginan mereka agar orang-orang tunduk sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran. Itu tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. Itu sepenuhnya bertentangan dengan kepentingan rumah Tuhan dan bertentangan dengan maksud Tuhan; tak sedikit pun darinya yang menjaga kepentingan rumah Tuhan, dan tak sedikit pun darinya yang sesuai dengan kebenaran. Keinginan mereka agar orang-orang tunduk adalah sepenuhnya ambisi, keinginan, preferensi, minat, dan gagasan mereka sendiri. Bukankah ini esensi masalahnya? Inilah salah satu cara esensi antikristus terwujud. Bukankah ini sampai pada inti masalahnya? Dengan demikian tindakan antikristus seharusnya mudah dikenali. Ada sejumlah pemimpin dan pekerja yang mengemukakan pandangan yang tepat dan benar, dan meskipun ada orang-orang yang tidak yakin dan tidak dapat menerimanya, para pemimpin ini mampu bertahan dalam mengimplementasikan pandangan yang benar tersebut dan menerapkannya. Apa perbedaan antara perilaku ini dan perilaku antikristus? Dari luar, keduanya tampak serupa, tetapi ada perbedaan dalam esensinya. Apa yang dilakukan antikristus adalah dengan sengaja menentang kebenaran dan prinsip kerja rumah Tuhan, membuat orang melakukan apa yang mereka katakan dengan dalih melaksanakan tugas untuk rumah Tuhan dan taat pada kebenaran. Ini salah—salah besar dan tidak masuk akal. Ada sejumlah pemimpin dan pekerja yang menegakkan pandangan yang benar. Apa yang sesuai dengan prinsip kebenaran harus ditegakkan; ini bukan congkak dan sikap merasa diri benar, juga bukan mengekang orang—ini adalah menegakkan kebenaran. Kedua perilaku tersebut tampak serupa dari luar, tetapi esensinya berbeda: Yang satu menegakkan prinsip kebenaran, dan yang lainnya menegakkan pandangan yang salah. Apa yang dilakukan antikristus adalah sepenuhnya melanggar kebenaran, memusuhinya, dan sepenuhnya didorong oleh ambisi dan keinginan pribadi mereka—itulah sebabnya antikristus ingin orang-orang tunduk hanya kepada mereka dan bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Itulah inti dari hal ini. Apa yang baru saja kita bicarakan adalah fakta yang sudah pasti. Apa yang dimaksud dengan keinginan dan ambisi di sini? Itu merujuk pada orang-orang yang tidak melakukan hal-hal yang nyata seperti yang dilakukan antikristus, meski begitu masih memiliki kecenderungan ini. Mereka mempunyai kecenderungan dan perwujudan ini, yang berarti mereka mempunyai keinginan dan ambisi ini. Di kelompok mana pun mereka berada, mereka selalu ingin memerintah orang seperti seorang pejabat: “Engkau, buatlah makanan!” “Engkau, beritahu si anu!” “Bekerja keraslah dalam tugasmu, dan berlakulah lebih setia—tuhan mengawasi!” Apakah mereka perlu mengatakan hal-hal itu? Cara bicara macam apa itu? Siapakah mereka hingga selalu bertindak seperti tuan dan majikan? Mereka bukan siapa-siapa, tetapi mereka berani mengatakan hal-hal seperti itu—bukankah itu tidak bernalar? Ada orang-orang yang mungkin mengatakan, “Mereka itu orang-orang bodoh.” Namun mereka bukanlah orang-orang bodoh biasa—mereka adalah orang bodoh yang istimewa. Istimewanya bagaimana? Apabila mereka berdebat atau mendiskusikan suatu masalah dengan siapa pun, entah mereka benar atau tidak, merekalah yang pada akhirnya harus menang; entah mereka benar atau tidak, merekalah yang harus menjadi penentu keputusan, membuat keputusan dan menetapkan keputusan akhir. Apa pun status mereka, mereka ingin mengambil keputusan. Jika orang lain menang dengan menyatakan pendapat yang benar, mereka menjadi marah; mereka meninggalkan pekerjaannya dan menolak untuk melakukannya lagi—mereka berhenti, dengan mengatakan, “Engkau boleh mengatakan apa pun yang engkau mau—bagaimanapun engkau tidak melakukan apa yang aku katakan!” Apakah mereka tidak mempunyai ambisi dan keinginan itu? Konsekuensi apakah yang timbul ketika orang-orang seperti itu menjadi tuan dan majikan, menjadi pengawas, dan menjadi pemimpin? Mereka menjadi standar antikristus. Apakah engkau mempunyai perwujudan seperti itu? Itu bukan hal yang baik! Bukankah akan terjadi bencana besar jika seseorang yang percaya kepada Tuhan tidak memperoleh kebenaran, tetapi malah menjadi seorang antikristus?

Bagaimana orang-orang yang tidak percaya memandang orang? Ketika mereka bertemu seseorang, pertama-tama mereka melihat penampilan dan pakaiannya; ketika mereka mendengarkan orang lain berbicara, mereka selalu ingin melihat apakah orang itu terpelajar. Jika mereka menganggap penampilan dan pakaianmu tidak sedap dipandang, dan engkau tidak terlalu terpelajar atau berpengetahuan, mereka akan mencemoohmu, dan ingin menjadi yang lebih unggul ketika mereka berbicara denganmu. Kukatakan, “Jika engkau ingin berdebat, silakan saja—engkau bicaralah.” Aku menutup mulut-Ku; Aku mengalah. Sebagian besar orang di rumah Tuhan mendengarkan-Ku, ke mana pun Aku pergi. Jadi, Aku mencari kesempatan untuk mendengarkan orang lain berbicara, membiarkan orang-orang lain yang lebih banyak berbicara—Aku mencoba membuat semua orang berbicara dari hati, dan berbicara tentang kesulitan dalam diri mereka, dan tentang pengetahuan mereka. Sambil Aku mendengarkan, Aku bisa mendengar penyimpangan-penyimpangan. Aku bisa mendengar sejumlah masalah dan kekurangan mereka, masalah apa saja yang sudah muncul di jalan yang mereka tempuh, dan bidang mana dari pekerjaan gereja yang belum dilakukan dengan baik, masalah apa yang masih ada di sana, dan apakah masalah itu perlu diselesaikan. Aku berkonsentrasi mendengarkan hal-hal ini. Jika kami berdebat tentang suatu masalah—misalnya jika Aku mengatakan bahwa cangkir itu kertas, dan engkau bersikeras mengatakan itu plastik, Aku akan berkata, “Baik. Engkau benar.” Aku tidak akan berdebat denganmu. Ada orang-orang yang berpikir, “Jika Engkau benar, mengapa Engkau tidak mendebatnya?” Itu tergantung pada masalahnya. Jika itu adalah sesuatu yang berhubungan dengan kebenaran, sudah sepatutnya engkau mengindahkan-Ku; jika itu urusan luar, maka apa pun yang engkau katakan, Aku tidak akan ikut campur—hal-hal seperti itu tidak ada hubungannya dengan-Ku. Tidak ada gunanya berdebat mengenai hal-hal seperti itu. Ada orang-orang yang membahas masalah negara tertentu. Kepada mereka, Aku berkata, “Sepengetahuan-Ku, begitulah adanya.” Aku menambahkan “sepengetahuan-Ku” di awal; ada sedikit kesadaran diri di dalamnya. Aku menyatakan fakta yang Aku tahu untuk mengilustrasikan masalahnya, dengan mengatakan, “Begini situasinya sekarang, tetapi jika ada keadaan khusus, Aku tidak tahu tentang itu.” Hanya itu yang bisa Aku lakukan untuk mengevaluasi masalahnya dengan fakta seperti itu, tetapi Aku tidak memamerkan seberapa banyak yang Aku ketahui. Aku hanya memberi mereka sedikit informasi sebagai referensi—Aku tidak bermaksud menempatkan diri dalam posisi yang lebih tinggi dari mereka dan menekan mereka, untuk menunjukkan betapa briliannya Aku, bahwa Aku tahu segalanya, bahwa mereka tidak tahu apa-apa. Itu bukan sudut pandang-Ku. Ketika orang-orang mengobrol dengan-Ku, Aku menyebutkan sedikit informasi yang tidak mereka ketahui, dan mereka mengatakan, “Engkau menghabiskan waktu sepanjang hari di dalam—apa yang engkau ketahui?” Mereka tidak mengetahui informasi itu, tetapi mereka ingin berdebat dan berselisih dengan-Ku mengenai hal itu. Aku berkata, “Itu benar. Aku tidak pergi keluar, tetapi Aku tahu mengenai satu hal ini. Aku hanya memberitahumu mengenai hal itu, itu saja—percaya atau tidak.” Apa yang perlu diperdebatkan dari hal itu? Berdebat tentang hal semacam ini adalah suatu watak. Ada orang yang bahkan ingin bersaing demi superioritas dalam masalah lahiriah, dengan mengatakan: “Bagaimana engkau bisa tahu mengenai hal ini? Bagaimana aku tidak tahu mengenainya? Bagaimana engkau bisa berbicara panjang lebar tentangnya sedangkan aku tidak?” Misalnya, Aku berkata, “Selama bertahun-tahun Aku tinggal di sini, Aku mendapati sesuatu yang unik mengenai iklimnya. Iklimnya cukup lembap.” Ini adalah pengamatan yang Kudapatkan sesudah lama tinggal di tempat ini—ini adalah fakta. Namun, ada orang-orang yang mendengarnya dan berkata, “Benarkah seperti itu? Lalu, kenapa aku tidak merasakan kelembapannya?” Hanya karena engkau tidak merasakan kelembapannya, bukan berarti iklimnya tidak lembap. Engkau tidak bisa sekadar berpendapat berdasarkan apa yang kaurasakan—engkau harus menggunakan data. Prakiraan cuaca harian dibuat dengan sangat rinci, dan sesudah engkau cukup melihatnya, engkau akan tahu bahwa sebenarnya di sini lembap. Itu bukan sesuatu yang sekadar Aku imajinasikan, dan Aku tidak berbicara berdasarkan perasaan. Dan mengapa begitu? Selalu ada lumut di dasar dinding yang teduh sepanjang tahun; di musim semi, ada beberapa tempat yang orang tidak berani melaluinya, sebab sangat licin. Pengamatan ini muncul setelah mengalaminya, melihatnya dengan mata kepala sendiri, dan merasakannya secara pribadi. Berbicara seperti ini tidak bertentangan dengan fakta, bukan? Namun, ada orang-orang yang menantang-Ku mengenai hal-hal ini ketika mereka berbicara kepada-Ku—Aku berkata di sini lembab, dan mereka benar-benar mengatakan tidak. Bukankah mereka ini orang-orang yang bingung? (Ya.) Sebagian pernyataan dibuat berdasarkan kenyataan, itu berasal dari pengalaman, dan tidak muncul tiba-tiba dari imajinasi. Mengapa Kukatakan itu bukan imajinasi? Karena pernyataan itu memaparkan rinciannya dengan jelas, menyeluruh, dan sistematis, dan ketika orang melihat dan mengalami apa yang digambarkan dalam pernyataan tersebut, maka itu akan tepat sesuai dengan apa yang dikatakan. Bukankah pernyataan-pernyataan itu akurat? (Memang akurat.) Namun, bahkan dengan pernyataan-pernyataan yang akurat ini, ada orang-orang yang selalu suka berdebat, dan mereka berdebat dengan-Ku seperti ini. Apakah yang mereka perdebatkan? Apakah ini pertarungan fana? Apakah mereka bertempur untuk hidup mereka? Bukan itu yang mereka perdebatkan, mereka hanya ingin bersaing soal siapa yang lebih tahu. Mereka hanya suka berdebat—ini adalah sebuah watak. Menurutmu, bagaimana seharusnya orang-orang seperti itu diperlakukan? Apakah mereka perlu disingkapkan, dan dilayani berdebat sampai engkau mendidih karena amarah? (Tidak.) Tidak ada gunanya berdebat dengan orang-orang bodoh seperti itu. Itu merendahkan diri sendiri. Biarkan saja mereka. Bukankah itu cukup? Apa gunanya berdebat dengan orang-orang bodoh dan gegabah seperti itu? Kalau ada argumentasi atau perdebatan karena orang tidak memahami suatu masalah yang menyangkut kebenaran, itu tidak apa-apa—tetapi bukankah bodoh jika berdebat mengenai hal-hal lahiriah? Watak antikristus terutama adalah tidak menerima kebenaran, bersikap congkak dan merasa diri benar, muak akan kebenaran. Antikristus bahkan tidak menerima sepatah kata pun yang benar, atau pernyataan dan ucapan yang sesuai dengan fakta, dan mereka akan menelitinya, lalu membantah dan berdebat denganmu mengenai hal itu—apalagi tentang kebenaran. Bukankah itu adalah suatu watak? (Ya.) Watak apakah itu? Congkak. Yang mereka maksudkan adalah, “Engkau baru memahami sedikit kebenaran, bukan? Engkau tidak memahami urusan lahiriah, jadi sebaiknya engkau mendengarkanku tentang hal itu! Jangan buka mulutmu—itu benar-benar membuatku kesal. Masalah lahiriah ini bukan urusanmu. Dengan tanggung jawabmu, dengan mengatakan kebenaran, aku akan mendengarkanmu—tetapi berhentilah bicara tentang hal-hal lahiriah ini. Kenapa engkau tidak tutup mulut! Engkau belum pernah mengalami hal-hal ini, jadi apa yang engkau ketahui? Engkau perlu mendengarkanku!” Dalam segala hal, mereka ingin membuat orang-orang mendengarkan mereka. Mereka ingin menaklukkan semua orang, bahkan tanpa melihat siapa orangnya. Watak apakah ini? Apakah ada sedikit pun nalar? (Tidak.)

Katakan kepada-Ku, apakah bergaul dengan-Ku itu mudah atau sulit? (Mudah.) Bagaimana engkau bisa tahu? Mengapa engkau mengatakan itu mudah? Aku akan memberi tahu engkau semua, dan engkau dapat melihat apakah penjelasan-Ku tentang diri-Ku sendiri benar dan akurat atau tidak. Pertama, rasionalitas-Ku normal. Bagaimana kenormalan ini dapat dijelaskan? Itu artinya Aku memiliki standar yang akurat dan perspektif yang akurat terhadap semua hal. Dengan demikian, bukankah pandangan dan pernyataan-Ku mengenai setiap hal, dan sikap-Ku terhadap setiap jenis hal, semuanya normal? (Ya.) Semuanya normal—setidaknya, semuanya sesuai dengan standar kemanusiaan yang normal. Kedua, kebenaranlah yang menjaga-Ku tetap terkendali. Ini adalah dua hal yang setidaknya harus dimiliki rasionalitas yang normal. Ada satu aspek lagi untuk hal ini: Alasan engkau semua dapat melihat bahwa bergaul dengan-Ku itu mudah adalah karena Aku memiliki tolok ukur yang tepat dan Aku mengetahui standar-standar jika menyangkut berbagai jenis orang. Aku memiliki penilaian yang benar, serta cara dan sarana untuk bagaimana Aku memperlakukan para pemimpin dan saudara-saudari biasa, untuk bagaimana Aku memperlakukan orang berusia lanjut dan orang muda, untuk bagaimana Aku memperlakukan orang-orang congkak yang cenderung suka pamer, dan untuk bagaimana Aku memperlakukan mereka yang memiliki dan tidak memiliki pemahaman rohani, dan sebagainya, untuk setiap jenis orang. Apa hal utama dari tolok ukur, metode, dan cara ini? Semua itu mengikuti prinsip-prinsip kebenaran, tidak diterapkan secara sembarangan. Sebagai contoh, katakanlah Aku menghormatimu karena engkau adalah seorang mahasiswa, atau mencemoohmu karena engkau adalah seorang petani—itu bukanlah prinsip. Jadi, bagaimana Aku menguasai prinsip-prinsip ini? Dengan melihat kualitas dan kemanusiaan seseorang, tugas yang dia laksanakan, imannya kepada Tuhan, dan sikapnya terhadap kebenaran, Aku memperlakukan orang-orang berdasarkan gabungan dari berbagai aspek ini. Ada alasan lain mengapa engkau semua melihat-Ku sebagai orang yang mudah diajak bergaul, yang mungkin banyak orang memiliki gagasan tentangnya dan tidak dapat menerimanya. Mereka berpikir, “Engkau memiliki status, tetapi mengapa Engkau tidak terlihat seperti orang yang memiliki status? Engkau tidak menunjukkan status-Mu; Engkau tidak berperilaku seolah-olah Engkau jauh lebih tinggi daripada orang lain. Di benak orang, mereka merasa bahwa mereka harus menghormati-Mu—tetapi mengapa ketika orang-orang melihat-Mu, mereka merasa bahwa yang paling cocok adalah memandang-Mu secara setara, atau bahkan memandang rendah diri-Mu?” Jadi, mereka menganggap bahwa bergaul dengan-Ku itu mudah, dan mereka pun bersikap santai. Bukankah demikian? Seperti itulah mereka. Akibatnya, mereka menganggap bahwa tidak ada yang perlu ditakuti dari diri-Ku, dan bahwa bergaul dengan-Ku dengan cara seperti ini adalah bagus. Katakan kepada-Ku, jika Aku menekan engkau semua di setiap kesempatan, dan memangkas engkau semua tanpa alasan yang jelas, serta menegur dan menceramahi engkau semua sepanjang hari dengan ekspresi muram di wajah-Ku, bukankah segala sesuatunya akan berbeda? Engkau semua akan berpikir, “Engkau sangat sulit untuk diajak bergaul, kepribadian-Mu eksentrik dan suasana hati-Mu berubah-ubah!” Jika demikian, itu berarti Aku tidak akan mudah diajak bergaul. Justru karena Aku tampak normal di mata engkau semua dalam semua aspek-Ku, kepribadian-Ku, kesenangan-Ku dan amarah-Ku, dalam kesedihan dan sukacita-Ku, dan karena dalam pikiran engkau semua, engkau menganggap bahwa orang-orang yang berkedudukan dan berstatus tinggi seharusnya berperilaku seolah-olah mereka jauh lebih tinggi daripada orang lain, tetapi Aku yang engkau semua lihat sekarang benar-benar sangat biasa—itulah tepatnya mengapa engkau menurunkan kewaspadaanmu dan merasa bahwa Aku mudah diajak bergaul. Selain itu, apakah engkau semua melihat bahwa Aku menggunakan istilah-istilah birokrasi ketika Aku berbicara? (Tidak.) Tidak—jika menyangkut hal-hal yang tidak engkau semua pahami, Aku membantumu semampu-Ku dengan apa pun yang Aku bisa, dan Aku jarang mencemoohmu. Mengapa Aku jarang melakukannya? Ada kalanya Aku merasa sangat jengkel dan tidak mampu menahan diri untuk mengucapkan beberapa patah kata yang mencemoohmu, tetapi Aku juga harus mempertimbangkan bahwa engkau dapat menjadi lemah, jadi Aku berbicara dengan cara seperti itu kepadamu sesedikit mungkin. Sebaliknya, Aku toleran, pemaaf, dan sabar. Aku membantu engkau semua semampu-Ku, di mana Aku bisa, dan Aku mengajari engkau semua sebanyak yang Aku bisa, dari apa yang Aku bisa—inilah yang Kulakukan dalam kebanyakan situasi. Mengapa demikian? Itu karena mayoritas orang paling kurang dalam hal bersaksi tentang Tuhan dan memahami kebenaran—tetapi dalam hal makan, minum, dan bersenang-senang, atau dalam hal berpakaian dan berdandan, atau bermain gim, atau hal-hal duniawi lainnya, orang-orang mengetahui semua hal ini. Di sisi lain, dalam hal kepercayaan kepada Tuhan, dan hal-hal yang menyangkut kebenaran, orang-orang tidak mengerti; dalam hal bersaksi tentang Tuhan, dan menggunakan keterampilan profesional mereka, kelebihan mereka, dan karunia mereka untuk melakukan sedikit pekerjaan bersaksi tentang Tuhan, untuk memproduksi hasil karya yang bersaksi tentang Tuhan, tidak ada yang dapat mereka katakan. Apa yang harus Kulakukan, ketika Aku melihat situasi seperti itu? Aku harus mengajarimu, membimbingmu sedikit demi sedikit, dan mengajarimu dengan sebaik mungkin. Aku memilih hal-hal yang Kupahami, Kuketahui, dan dapat Kulakukan, dan Aku mengajarkannya kepadamu terus menerus, sampai suatu pekerjaan selesai. Aku mengajarkanmu dengan sebaik mungkin, sebanyak yang Kubisa. Bagi mereka yang berkualitas rendah yang tidak dapat diajar, pahamilah sebanyak yang engkau bisa, dan biarkan segalanya berjalan dengan sewajarnya—Aku tidak akan memaksamu. Pada akhirnya, ada orang-orang yang berkata, “Kami yang memahami sebuah profesi telah ditaklukkan oleh orang awam. Kami yang memiliki pengetahuan di bidang ini tidak mampu menyelesaikan apa pun, dan kami tetap membutuhkan orang awam ini untuk mengarahkan dan membantu kami dalam menyelesaikannya—ini sungguh memalukan!” Sebenarnya, ini tidak memalukan karena bersaksi tentang Tuhan dalam kepercayaan seseorang melibatkan kebenaran, dan kebenaran adalah wilayah yang belum tersentuh oleh umat manusia. Tidak ada manusia rusak yang terlahir dengan memahami kebenaran; hanya melalui pekerjaan pribadi Tuhan untuk menyempurnakan manusia, barulah mereka dapat memahami kebenaran. Jika orang dilahirkan mampu bersaksi tentang Tuhan, maka tak seorang pun akan melawan-Nya! Itu karena manusia termasuk golongan Iblis dan memiliki esensi natur yang memusuhi Tuhan, sehingga mereka tidak mampu melakukan hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran dan bersaksi tentang Tuhan. Jadi, apa yang harus dilakukan orang-orang? Selama mereka mengerahkan upaya terbaik mereka untuk berusaha sebaik mungkin, itu sudah cukup. Jika Aku memiliki tenaga untuk memberikan bantuan dan bimbingan, Aku akan membantu. Jika tidak, atau jika Aku sedang sibuk dengan hal-hal lain dan tidak memiliki waktu, engkau semua lakukan saja apa yang engkau bisa. Itu sesuai dengan prinsip, bukan? Itulah satu-satunya cara yang dapat dilakukan. Aku tidak memaksamu untuk melakukannya melampaui kemampuanmu. Itu tidak ada gunanya—itu tidak bisa dilakukan. Pada akhirnya, orang-orang berpikir, “Engkau cukup mudah diajak bergaul, dan tuntutan-Mu mudah untuk dipenuhi. Engkau memberi tahu kami apa yang harus dilakukan, dan kami akan melakukan seperti yang Engkau katakan.” Beberapa orang mungkin sesekali dipangkas. Kebanyakan dari mereka berhasil melewatinya dengan baik dengan pemahaman yang benar. Beberapa orang melepaskan pekerjaannya, dan beberapa orang membuat gangguan secara diam-diam, tidak berusaha keras untuk melaksanakan tugas mereka, dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Orang-orang semacam itu kemudian diberhentikan. Jika engkau tidak mau melakukan pekerjaan tersebut, maka mundurlah. Mengapa harus menggunakanmu untuk melakukannya? Kami akan menggantimu—itu saja. Sederhana, bukan? Jika di kemudian hari, orang-orang itu bertobat, berubah, dan melakukan pekerjaan mereka dengan baik, mereka akan diberi kesempatan lagi—dan jika mereka tetap menyebabkan gangguan dan kekacauan dengan cara yang sama, mereka tidak akan pernah digunakan lagi. Lebih baik Aku menggunakan seseorang yang taat. Apa gunanya setiap saat terlibat dengan orang-orang semacam itu? Benar, bukan? Itu akan sulit bagi mereka dan melelahkan bagi-Ku. Ada prinsip-prinsip tentang bagaimana Aku menangani hal-hal ini, ada juga prinsip-prinsip tentang bagaimana Aku bergaul dengan orang lain. Alasan lain mengapa Aku mudah diajak bergaul adalah karena dalam bergaul dengan orang lain, Aku tidak pernah menuntut hal-hal yang terlalu berat dari mereka. Lakukan apa pun yang kaubisa; untuk hal-hal yang tidak dapat kaulakukan, Aku akan menjelaskannya kepadamu, satu per satu. Lakukan apa yang kaubisa dengan segenap hatimu; jika engkau tidak melakukannya dengan segenap hatimu, Aku tidak akan memaksamu untuk melakukannya. Sedangkan sisanya, yaitu bagaimana engkau percaya kepada Tuhan, itu adalah urusanmu sendiri. Jika engkau tidak mendapatkan apa pun pada akhirnya, tak ada seorang pun yang akan bisa kausalahkan. Apa pendapatmu tentang prinsip-prinsip-Ku mengenai cara-Ku memperlakukan orang lain? Apakah engkau merasa semua itu sedikit memanjakan? Sama sekali tidak demikian—cara-Ku menangani hal ini sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip. Prinsip-prinsip apakah itu? Dengarkanlah Aku, dan engkau semua akan mengerti.

Aku, Tuhan yang berinkarnasi, bekerja di dalam kemanusiaan—dapatkah Aku sepenuhnya menggantikan Roh Kudus, atau Roh Tuhan, dalam melakukan pekerjaan? Tidak, Aku tidak bisa. Jadi, Aku tidak mencoba melampaui batas-batas-Ku, dengan mengatakan bahwa Aku ingin menggantikan Tuhan yang di surga dan melakukan semua pekerjaan-Nya. Itu berarti Aku akan membesar-besarkan diri-Ku sendiri—Aku tidak mampu melakukan hal itu. Aku adalah orang biasa. Apa pun yang mampu Kulakukan, Aku lakukan. Aku melakukan apa yang mampu Kulakukan dengan baik; Aku melakukannya sampai selesai, dan Aku melakukannya dengan benar. Aku melakukannya dengan segenap hati-Ku dan dengan segenap kekuatan-Ku. Itu sudah cukup. Itulah pekerjaan yang harus Kulakukan. Namun, jika Aku tidak mampu memahami hal ini, dan merasakan penentangan terhadap fakta ini, dan tidak mengakuinya, tetapi selalu berusaha berpura-pura menjadi hebat, selalu berusaha untuk bersinar, selalu berusaha untuk memamerkan beberapa keterampilan yang luar biasa, akankah itu sesuai dengan prinsip? Tidak. Apakah engkau semua mengira bahwa Aku memahami hal ini? Aku sangat memahaminya! Lingkup perkataan dapat diucapkan oleh daging Tuhan dan pekerjaan yang dapat dilakukan oleh daging adalah lingkup pekerjaan yang Dia lakukan dalam daging. Di luar lingkup ini, orang-orang di balik layar mengalami pendisiplinan dan pemangkasan Tuhan, serta pencerahan dan bimbingan Roh Kudus, dan bahkan Tuhan menganugerahkan visi, dan siapa yang akan Tuhan sempurnakan, siapa yang akan Dia singkirkan, serta apa pandangan dan sikap Tuhan terhadap semua orang—semua hal ini adalah urusan Tuhan. Jika engkau semua berhubungan dekat dengan-Ku, Aku pun dapat melihat hal-hal ini—tetapi seperti apa pun cara-Ku melihat, seberapa banyak dari semuanya itu yang dapat Kulihat? Jumlah orang yang dapat Kutemui terbatas, dan jumlah orang yang dapat Kuajak berinteraksi juga terbatas—bagaimana mungkin ini mencakup setiap orang? Itu tidak mungkin. Bukankah engkau seharusnya jelas tentang hal ini? Katakan kepada-Ku, apakah Aku jelas tentang hal ini? Aku jelas tentang hal ini. Inilah yang seharusnya dilakukan orang yang normal. Aku tidak memikirkan hal-hal yang tidak seharusnya Kulakukan. Apakah orang-orang mampu melakukan hal ini? Tidak—mereka tidak memiliki rasionalitas itu. Ada orang-orang yang bertanya kepada-Ku, “Bukankah Engkau selalu menyelidiki sesuatu secara diam-diam? Bukankah Engkau selalu bertanya tentang siapa yang melakukan apa dan hal-hal buruk apa yang sedang mereka katakan tentang diri-Mu secara diam-diam, atau siapa yang secara diam-diam menghakimi-Mu dan meneliti tentang diri-Mu?” Aku akan jujur kepadamu: Aku tidak pernah menanyakan hal-hal itu. Siapa yang bertanggung jawab atas semua itu? Roh Tuhan—Tuhan memeriksa semuanya; Dia memeriksa seluruh bumi dan Dia memeriksa hati manusia. Jika engkau tidak percaya pada pemeriksaan Tuhan, bukankah nalarmu tidak normal? (Ya.) Jadi, engkau bukanlah seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, engkau sedang mengambil posisi yang salah, dan masalah besar telah terjadi. Aku menuntut engkau semua untuk percaya kepada Tuhan, dan Aku mutlak percaya akan hal ini. Jadi, perkataan dan perbuatan-Ku dibangun di atas landasan ini. Aku tidak melakukan segala sesuatu di luar batas-batas-Ku; Aku tidak melakukan segala sesuatu di luar jangkauan kemampuan-Ku. Bukankah itu merupakan suatu watak? (Ya.) Beberapa orang tidak melihatnya seperti itu. Mereka menganggap bahwa Aku memiliki identitas ini, status ini, dan kekuasaan ini, jadi mereka bertanya-tanya mengapa Aku tidak bertindak dengan cara seperti itu. Mereka menganggap bahwa Aku perlu memahami lebih banyak hal, dan mendalami lebih banyak hal, agar Aku terlihat memiliki kedudukan yang lebih tinggi, status yang lebih tinggi, kekuasaan yang lebih banyak, dan otoritas yang lebih besar. Seberapa besarnya pun otoritas dan kekuasaan yang Tuhan berikan kepada-Ku, itulah yang Kumiliki. Semua itu bukanlah hal-hal yang Kuperjuangkan, juga bukan hal-hal yang Kurebut. Otoritas Tuhan, kekuasaan-Nya, dan kemahakuasaan-Nya bukanlah hal-hal yang dapat direpresentasikan oleh daging yang tidak berarti. Jika engkau tidak jelas tentang hal itu, artinya ada sesuatu yang salah dengan nalarmu. Jika engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai masalah ini setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, berarti engkau terlalu bodoh dan tidak tahu apa-apa. Ada banyak hal yang tidak Kutanyakan—tetapi apakah Aku mengetahuinya di dalam hati-Ku? (Engkau mengetahuinya.) Apa yang Kuketahui? Apakah Aku mengetahui nama setiap orang? Apakah Aku mengetahui sudah berapa tahun setiap orang percaya kepada Tuhan? Aku tidak perlu mengetahui hal-hal itu. Cukuplah bagi-Ku untuk mengetahui keadaan setiap orang, apa yang kurang dari setiap orang, sejauh mana mereka telah memperoleh jalan masuk kehidupan, dan kebenaran apa yang seharusnya didengar, disiramkan, dan diberikan kepada setiap orang. Mengetahui hal-hal ini sudah cukup. Bukankah ini pekerjaan yang harus Kulakukan? Mengetahui apa pekerjaan yang harus Kulakukan—apa yang harus Kukatakan dan pekerjaan yang harus Kulakukan—bukankah itu arti rasionalitas? (Ya.) Bagaimana rasionalitas semacam itu bisa muncul? Jika Tuhan yang berinkarnasi bahkan tidak memiliki rasionalitas ini, jika Dia bahkan tidak memiliki standar untuk mengukur segala sesuatu dan semua peristiwa, lalu kebenaran apa yang harus Dia bicarakan? Jika Tuhan yang berinkarnasi bertarung dengan Roh Tuhan dan bersaing dengan-Nya demi status, bukankah ada sesuatu yang salah? Bukankah itu tidak benar? Mungkinkah hal-hal seperti itu terjadi? Tidak—itu adalah sesuatu yang tidak akan pernah terjadi.

Ada orang-orang yang selalu khawatir dan berkata, “Apakah Engkau selalu menanyakan tentang kami dan selalu meneliti kami secara diam-diam? Apakah Tuhan selalu berusaha mencari tahu apa yang kami pikirkan tentang diri-Nya dan bagaimana kami memandang-Nya dalam hati kami?” Aku tidak memikirkan hal-hal seperti itu. Semua itu tidak ada gunanya! Apa gunanya memikirkan hal-hal itu? Semua ini berada dalam pemeriksaan Tuhan. Ada lingkup bagi tindakan Roh Tuhan, dan terlebih lagi, ada lingkup bagi tindakan Tuhan yang berinkarnasi. Tuhan yang berinkarnasi adalah Tuhan, Dia adalah saluran dan ungkapan kebenaran, dan pekerjaan yang Dia lakukan pada tahap ini merupakan representasi dari tahap ini, bukan representasi dari tahap sebelumnya. Tuhan yang berinkarnasi hanya dapat melakukan pekerjaan yang ada dalam periode dan lingkup ini. Jadi, dapatkah pekerjaan ini menjadi representasi dari tahap selanjutnya? Kita tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan. Itu urusan Tuhan sendiri. Aku tidak melampaui batas. Aku melakukan apa yang menjadi tugas-Ku; Aku melakukan hal-hal yang seharusnya dan yang mampu Kulakukan. Aku tidak pernah mendorong diri-Ku melampaui batas-batas-Ku, dengan berkata, “Aku mahakuasa! Aku hebat!” Itu adalah Roh Tuhan; Tuhan yang berinkarnasi hanya merepresentasikan ungkapan dan saluran bagi pekerjaan yang sedang Tuhan lakukan selama periode ini. Lingkup pekerjaan-Nya dan pekerjaan apa yang harus Dia lakukan telah ditentukan oleh Tuhan. Jika engkau berkata, “Kristus yang berinkarnasi itu mahakuasa,” apakah engkau benar atau salah? Setengah benar, setengah salah. Roh Tuhanlah yang mahakuasa; Kristus tidak boleh dikatakan mahakuasa. Engkau seharusnya berkata bahwa Tuhan itu mahakuasa. Itulah cara yang tepat dan akurat untuk mengatakannya, dan itu sesuai dengan fakta. Rasionalitas apa yang harus Kumiliki? Semua orang berkata bahwa Aku adalah Tuhan, Tuhan itu sendiri, bahwa Aku adalah Tuhan yang berinkarnasi, jadi apakah Aku percaya bahwa Aku dapat merepresentasikan Tuhan itu sendiri, merepresentasikan Roh-Nya? Aku tidak bisa. Sekalipun Tuhan memberi-Ku kuasa dan kemampuan itu, Aku tidak dapat merepresentasikan-Nya. Jika Aku dapat merepresentasikan Tuhan dengan cara seperti itu, bukankah itu akan menjadi semacam penghujatan terhadap watak dan esensi-Nya? Daging sangat terbatas! Bukan seperti itu cara untuk memahaminya; topik ini tidak dapat dibahas dari sudut pandang ini. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi, karena Aku memiliki pemikiran-pemikiran ini, prinsip-prinsip ini untuk melakukan segala sesuatu, dan pertimbangan-pertimbangan dalam melakukan setiap hal, Aku tidak terlihat seperti Tuhan bagi banyak orang, dan bahkan ada orang-orang yang sebelum mereka berhubungan dengan-Ku, menyimpan beberapa khayalan, imajinasi, dan gagasan, yang berhati-hati dan waspada dalam tindakan mereka, dan begitu mereka bertemu dengan-Ku, mereka berpikir, “Dia hanya seorang manusia, bukan? Tidak ada apa pun yang menakutkan tentangnya.” Setelah ini, mereka mulai melonggarkan batasan dan melakukan segala sesuatu dengan bebas, tanpa terkendali—mereka makin berani, dan mereka berani merajalela melakukan hal-hal buruk. Apa sebutan bagi mereka? Pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau hanya percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi, tetapi tidak percaya kepada Roh Tuhan, engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya; dan jika engkau hanya percaya kepada Roh Tuhan, tetapi tidak percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi, engkau juga adalah pengikut yang bukan orang percaya. Tuhan yang berinkarnasi dan Roh Tuhan adalah satu—Mereka adalah satu. Mereka tidak saling bertarung, apalagi terpisah dari satu sama lain, dan terlebih lagi, Mereka tidak memiliki entitas Mereka sendiri. Mereka adalah satu—hanya saja Tuhan yang berinkarnasi harus memperlakukan pekerjaan-Nya dan Tuhan dari perspektif daging. Itu adalah urusan daging, dan itu tidak ada hubungannya dengan engkau semua—itu adalah urusan Kristus, dan itu tidak ada hubungannya dengan umat manusia. Engkau tidak bisa berkata, “Jadi, engkau juga menganggap bahwa dirimu adalah orang biasa. Baiklah, kalau begitu kita adalah jenis orang yang sama. Kita semua sama.” Apakah boleh berkata seperti itu? Itu adalah sebuah kesalahan. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau kelihatannya mudah diajak bergaul, jadi mari kita lupakan formalitas. Mari kita memperlakukan satu sama lain seperti sahabat, seperti teman; mari kita saling menjadi orang kepercayaan—mari kita saling berteman.” Bolehkah seperti itu? Orang-orang itu tidak memiliki pemahaman rohani; mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Makin engkau menyampaikan perasaanmu kepada mereka dan berbicara kepada mereka tentang kebenaran, fakta, dan kenyataan kebenaran, makin mereka memandang rendah dirimu—orang-orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya. Makin engkau berbicara tentang misteri yang mendalam, dan mengucapkan slogan-slogan, doktrin-doktrin, dan hal-hal yang bersifat abstrak, serta makin engkau menegaskan statusmu, memamerkannya, dan berlagak, makin mereka menghormatimu—mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Ketika mereka melihat seseorang yang berprinsip dan bertindak dengan penuh pertimbangan, yang tindakannya sesuai dengan kebenaran, yang mampu memperlakukan hal-hal yang positif dan negatif dengan batasan dan kearifan yang jelas—makin orang tersebut bertindak seperti itu, makin mereka memandang rendah orang tersebut, dan menganggap orang tersebut tidak penting—mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya.

Ketika Aku berhubungan dengan orang-orang dan berinteraksi dengan mereka, siapa pun mereka atau seberapa lama pun interaksi itu berlangsung, adakah di antara mereka yang merasa: “Dia selalu berusaha mengendalikanku, Dia mengambil alih semua urusan rumah tanggaku, Dia selalu berusaha menaklukkanku”? Aku tidak sedang menaklukkanmu! Apa gunanya itu? Bacalah sendiri firman Tuhan, renungkan dan masukilah itu secara perlahan. Jika engkau adalah seseorang yang mengejar kebenaran, Roh Kudus akan bekerja dalam dirimu, dan Tuhan akan memberikan berkat serta bimbingan kepadamu. Jika engkau bukan seseorang yang mengejar kebenaran, jika engkau selalu menentang semua yang Kukatakan, dan tidak mau mendengarnya, dan tidak menerimanya, maka pada akhirnya, engkau akan selalu disingkapkan, dan segala sesuatunya akan selalu salah ketika engkau bertindak—engkau tidak akan dipimpin oleh Tuhan. Bagaimana itu bisa terjadi? (Tuhan memeriksa semuanya.) Tuhan bukan hanya memeriksa segalanya. Alamilah sendiri hal ini. Ketika Aku mengatakan sesuatu, entah orang-orang setuju atau tidak, atau entah mereka menerimanya atau tidak, apakah Roh Kudus melindunginya, atau apakah Dia tidak memperhatikannya? (Dia melindunginya.) Roh Kudus pasti melindunginya dan Dia tentu saja tidak akan merongrongnya. Engkau semua harus mengingat hal ini. Entah orang-orang dapat menerima apa yang Kukatakan atau tidak, akan tiba harinya ketika fakta-fakta akan terungkap dengan jelas, dan dengan sekilas, semua orang akan berkata, “Apa yang Engkau katakan selama ini benar! Engkau telah mengatakannya sejak lama—mengapa aku tidak mengetahuinya?” Entah pada saat itu engkau percaya atau tidak bahwa perkataan-Ku berasal dari imajinasi-Ku, atau dari pikiran-Ku, atau dari pengetahuan—suatu hari, setelah mengalami beberapa hal, engkau akan berpikir, “Apa yang Engkau katakan selama ini adalah kebenaran!” Lalu bagaimana engkau akan bisa sampai pada pemahaman ini? Dari pengalaman. Jika engkau mampu memperoleh pemahaman ini, akankah itu terjadi melalui analisis di pikiranmu? Sama sekali tidak; engkau telah dituntun oleh Roh Kudus—itu akan terjadi melalui tindakan Tuhan. Orang-orang tidak percaya menjalani seluruh hidup mereka dengan sedikit pengetahuan tentang beberapa aturan untuk langit dan bumi serta segala sesuatu, tetapi mampukah mereka memperoleh kebenaran? (Tidak.) Jadi, apa yang tidak mereka miliki? (Mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus.) Benar. Mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus—itulah yang tidak mereka miliki. Jadi, seperti apa pun caramu memandang-Ku dan menilai-Ku sebagai seorang manusia, dan seperti apa pun caramu memperlakukan perkataan-Ku dan hal-hal yang Kulakukan, pada akhirnya akan ada konsekuensinya. Tuhan akan bertindak, dan Dia akan menyingkapkan apakah pilihanmu benar atau salah, apakah sikapmu benar atau salah, dan apakah ada sesuatu yang salah dengan pandanganmu. Tuhan melindungi pekerjaan daging-Nya. Lalu, mengapa Tuhan tidak menyokong orang lain? Mengapa Dia tidak menyokong antikristus? Karena Roh dan daging adalah satu; Keduanya memiliki sumber yang sama. Sebenarnya, ini bukanlah melindungi—dengan kata lain, setelah engkau mengalaminya sampai akhir, entah itu adalah firman yang diucapkan oleh Tuhan yang berinkarnasi atau yang datang kepadamu dari pencerahan Roh Kudus, semuanya akan konsisten. Semuanya tidak akan pernah saling bertentangan; semuanya akan selaras. Apakah engkau semua memiliki kepastian tentang hal ini? Sebagian orang memilikinya, sementara yang lain belum sampai pada titik ini dalam pengalaman mereka, dan tidak memiliki kepastian tentang hal ini. Ini berarti iman mereka belum mencapai titik itu; iman mereka masih sangat kecil. Dengan kata lain, saat kepercayaanmu mencapai taraf tertentu, tiba-tiba akan datang suatu hari ketika engkau merasa bahwa sebuah ungkapan biasa, yang diucapkan oleh manusia biasa ini, ungkapan yang kauanggap tidak terlalu mengesankan saat mendengarnya, telah menjadi kehidupanmu. Bagaimana caranya hal itu akan menjadi kehidupanmu? Tanpa sadar, engkau akan mengandalkannya dalam tindakanmu. Hal itu akan menjadi tuntunan bagi kehidupanmu sehari-hari. Ketika engkau tidak memiliki jalan, ungkapan itu akan menjadi kenyataan bagimu, dan itu akan menjadi sebuah tujuan yang menunjukkan jalan kepadamu; ketika engkau menderita, ungkapan itu akan membantumu untuk keluar dari kenegatifan dan memahami apa masalahmu. Setelah pengalaman seperti itu, engkau akan melihat bahwa meskipun ungkapan itu biasa saja, ada bobot dan kehidupan di dalamnya—bahwa itu adalah kebenaran! Jika engkau tidak berfokus mengejar kebenaran dan tidak mencintai kebenaran, engkau mungkin mengutuk Tuhan, inkarnasi-Nya, serta kebenaran yang Dia ungkapkan. Jika engkau adalah seseorang yang mengejar kebenaran, akan datang suatu hari dalam pengalamanmu ketika engkau akan berkata, “Tuhan cukup mudah diajak bergaul. Tuhan yang berinkarnasi cukup mudah diajak bergaul”—tetapi tak seorang pun akan berkata, “Aku telah bergaul dengan-Nya seolah-olah Dia adalah seorang manusia.” Mengapa demikian? Karena pengalamanmu akan firman Kristus dan pekerjaan yang Roh Kudus lakukan di dalam dirimu ketika engkau tidak melihat-Nya dalam kehidupanmu sehari-hari, adalah sama. Apa yang akan timbul dari dalam dirimu melalui hal yang “sama” ini? Engkau akan berkata, “Tuhan telah memakai penampilan luar yang biasa dan umum, wujud daging, jadi manusia telah mengabaikan esensi-Nya. Justru karena manusia memiliki watak yang rusak, mereka tidak dapat melihat sisi Tuhan yang adalah esensi-Nya. Mereka hanya melihat sisi yang dapat dilihat manusia. Manusia benar-benar tidak memiliki kebenaran!” Bukankah demikian? (Ya.) Memang demikian. Sebagai contoh, dalam beberapa pekerjaan, jika ada banyak aspek yang tidak mampu Kulakukan, banyak orang pasti akan mengembangkan gagasan. Namun, jika Aku mampu melakukan beberapa dari setiap aspek pekerjaan tersebut, semua orang akan merasa sedikit lebih tenang dan merasa agak terhibur di hati: “Baiklah. Dia terlihat seperti Tuhan—itu saja yang bisa kukatakan. Dia terlihat seperti Tuhan yang berinkarnasi, Dia terlihat seperti Kristus. Mungkin Dia adalah Kristus.” Itulah satu-satunya jenis definisi yang orang-orang miliki. Namun, jika Aku hanya mempersekutukan kebenaran dan mengungkapkan beberapa firman Tuhan, dan tidak melakukan lebih dari itu—jika Aku tidak memberikan bimbingan nyata tentang pekerjaan apa pun, dan tidak mampu memberikan bimbingan nyata, itu akan mengurangi penghargaan orang terhadap daging ini dan bobot yang mereka berikan kepada-Nya. Orang-orang meyakini bahwa daging harus memiliki kemampuan dan bakat tertentu. Apakah ini memang bakat? Bukan. Tuhan dapat menganugerahkan kepada orang-orang segala macam bakat, karunia, dan kemampuan, jadi katakan kepada-Ku, apakah Tuhan itu sendiri memiliki hal-hal itu? Sangat melimpah! Jadi, ada orang-orang yang tidak dapat memecahkan misteri ini, dan berkata, “Bagaimana Engkau dapat memberi instruksi kepada kami untuk bernyanyi jika Engkau sendiri tidak pandai bernyanyi? Bukankah itu seperti orang awam yang memberikan instruksi kepada para profesional? Bukankah itu bertentangan dengan prinsip?” Kukatakan kepadamu, Aku adalah pengecualian. Mengapa demikian? Jika engkau semua tidak dapat melakukan sesuatu dengan baik, Aku harus mengulurkan tangan-Ku untuk membantumu; jika engkau semua dapat melakukan sesuatu, Aku tidak keberatan untuk tidak ikut campur, Aku tidak ingin ikut campur—melakukannya akan melelahkan-Ku. Jika engkau semua dapat melakukan sesuatu dengan baik, mengapa Aku perlu mengulurkan tangan-Ku untuk membantumu? Aku tidak sedang pamer di sini, dan aku tidak sedang mengucapkan ide-ide yang muluk. Aku hanya ingin mengajari engkau semua, baik dalam ranah keterampilan profesional maupun dalam ranah prinsip-prinsip kebenaran. Begitu engkau semua telah mempelajari keterampilan dan memahami prinsip-prinsip, beban di hati-Ku akan terangkat, karena hal-hal tersebut di luar dari pekerjaan yang harus Kulakukan. Ada orang-orang yang berkata, “Jika itu bukan pekerjaan yang harus Kaulakukan, mengapa Engkau melakukannya?” Pekerjaan itu harus dilakukan, dan orang-orang sangat tidak memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan itu. Jika Aku tidak memberi bimbingan seperti yang Kulakukan, hasil karya yang dihasilkan tidak akan istimewa, dan bersaksi tentang Tuhan akan membuahkan hasil yang biasa-biasa saja. Jika Aku tidak memiliki pekerjaan yang signifikan untuk diperlihatkan, Aku akan menjadi sedikit lalai dan juga merasa tidak nyaman, jadi aku melakukan sedikit pekerjaan, sesuai dengan tenaga dan kondisi tubuh-Ku. Mengapa? Ada beberapa pertimbangan. Ketika seluruh umat manusia melihat hal-hal yang telah dibuat orang-orang dan menyerapnya, perspektif, pandangan, dan kemampuan untuk memahami yang orang-orang miliki hanya berbeda dalam hal berapa lama mereka telah menjadi orang percaya, pengalaman mereka, dan kualitas mereka, tetapi titik awal mereka pada dasarnya sama. Titik awal mereka adalah pengalaman yang mereka miliki tentang kenyataan kebenaran berdasarkan pemahaman mereka akan kebenaran. Inilah hal-hal yang dapat dibuat oleh umat manusia. Aku tidak dapat melakukan sesuatu atau menghasilkan pekerjaan dari perspektif orang biasa. Jadi, perspektif apa yang harus Kuambil? Perspektif daging? Aku juga tidak bisa melakukan hal itu. Itu akan tidak pantas, bukan? Tentu saja, Aku akan mengambil perspektif Tuhan dan pekerjaan-Nya dari dalam daging, untuk mengucapkan perkataan itu, melakukan hal-hal itu, dan mengungkapkan pandangan-pandangan itu. Dapatkah nilai dari hal-hal ini diukur dengan uang di antara umat manusia? (Tidak.) Tidak bisa. Itu karena begitu hal-hal ini sudah menjadi pekerjaan karya yang selesai, itu akan bertahan selamanya bagi umat manusia. Tentu saja, karya-karya biasa itu juga akan bertahan selamanya. Namun, karena karya-karya ini akan bertahan selamanya dan di masa mendatang, serta akan memberikan kontribusi kepada seluruh umat manusia, baik itu sebagai penuntun untuk percaya kepada Tuhan, maupun sebagai perbekalan dan bantuan, Aku harus membuat beberapa pekerjaan yang lebih penting, bukan? Itulah sebabnya Aku harus mengucapkan firman dan menghasilkan karya dari sudut pandang yang tidak dapat dicapai oleh umat manusia. Untuk apa Aku melakukan hal ini? Untuk meningkatkan ketenaran gereja. Apakah motif itu benar? (Benar.) Katakan kepada-Ku, apakah itu bermanfaat bagi kesaksian tentang Tuhan jika ketenaran gereja meningkat? (Ya.) Apakah itu memajukannya, atau menghambatnya? (Itu memajukannya.) Itu sudah pasti—itu jelas memajukannya. Ketika beberapa kelompok yang tidak percaya dan kelompok keagamaan melihat karya-karya ini, mereka kagum dengan betapa bagusnya film-film ini dibuat, dan selalu ingin bertemu dengan sutradara di balik layar. Aku tidak mau bertemu dengan orang-orang ini. Aku tidak memiliki waktu untuk bertemu dengan mereka, dan Aku tidak tahu apa tujuan mereka bertemu dengan-Ku. Jadi, apa gunanya Aku bertemu dengan mereka? Jika orang-orang yang menonton film-film itu dapat menerima kebenaran, itu sudah cukup, dan jika mereka bersedia menyelidiki jalan yang benar, itu lebih baik lagi. Mereka tidak perlu bertemu dengan-Ku. Singkatnya, Aku membuat beberapa karya yang penting, sehingga ketika umat manusia melihat hal-hal ini, mereka akan memperoleh manfaat yang lebih besar. Apakah menyerahkan hal-hal ini kepada umat manusia adalah hal yang baik, atau buruk? (Hal yang baik.) Itu bermanfaat; itu layak dilakukan.

Dengan cara inilah Aku bergaul dengan engkau semua. Hubungan yang Kumiliki dengan engkau semua adalah hubungan yang engkau semua lihat dan rasakan. Jadi, hubungan seperti apakah yang Tuhan miliki dengan engkau semua? Dapatkah itu dirasakan? Itu sama. Jangan berpikir, “Tuhan yang berinkarnasi adalah seorang manusia; Dia mudah diajak bergaul. Namun, Tuhan yang di surga tidak, dengan kemegahan dan murka-Nya—Dia menakutkan!” Tuhan itu seperti Aku. Dia tidak akan menaklukkan atau mengendalikanmu dengan ucapan atau metode, atau dengan kekerasan. Dia tidak akan melakukan hal itu. Dia akan bergaul denganmu dengan cara yang sama seperti yang engkau semua rasakan saat Aku bergaul dengan engkau semua: Aku mengajar engkau semua semampu-Ku, dan Aku membantu engkau semua semampu-Ku agar dapat memahami. Mengenai hal-hal yang tidak dapat engkau semua pahami, Aku tidak mengindoktrinasikannya secara paksa padamu. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Engkau berkata bahwa Engkau tidak mengindoktrinasi kami secara paksa—lalu, apa yang sedang Engkau lakukan dengan selalu mengkhotbahkan kebenaran?” Apakah itu indoktrinasi? Itu disebut membekalimu—itu bukan memaksamu untuk membuat kemajuan, itu adalah penyiraman. Penyiraman adalah hal yang wajar; ini adalah hal yang positif. Ada orang-orang yang akan berkata, “Bukankah penaklukan manusia oleh antikristus sama seperti penaklukan manusia oleh Tuhan?” (Itu tidak sama.) Dalam hal apa itu tidak sama? Kata yang digunakan untuk penaklukan manusia oleh antikristus dan penaklukan manusia oleh Tuhan adalah sama; apa perbedaan dalam esensi di antara kedua penggunaan kata tersebut? Mampukah engkau semua menjelaskannya dengan gamblang? Jika engkau semua bahkan tidak mampu menjelaskannya, pemahamanmu akan kebenaran benar-benar sangat buruk. (Penaklukan manusia oleh Iblis merupakan kendali yang dipaksakan, sedangkan penaklukan manusia oleh Tuhan merupakan perbekalan akan kebenaran—itu menyampaikan prinsip-prinsip kebenaran kepada manusia, yang kemudian dapat diterapkan oleh manusia, dan dengan demikian mereka memperoleh kehidupan.) Jadi, Aku bertanya kepada engkau semua: Iblis mengendalikan dan menaklukkan manusia, tetapi apakah dia memiliki kebenaran? (Tidak.) Apa itu Iblis? Atas dasar apa dia menaklukkan manusia? Dengan kata lain, apa yang membuat Iblis memenuhi syarat untuk menaklukkan manusia dan berusaha untuk mendapatkan mereka? Iblis tidak memiliki apa pun. Jadi, apa yang digunakannya untuk menaklukkan manusia? Apa yang dapat diberikannya kepada manusia, begitu dia menaklukkan mereka? Dia hanya dapat merusakmu; dia hanya dapat mempermainkan dan menghancurkanmu, serta pada akhirnya, setelah dia selesai menghancurkanmu, dia akan mengirimmu ke neraka. Seperti apakah penaklukan dan kendalinya? Itu hanyalah penyiksaan. Tujuannya mengendalikan dan menaklukkanmu adalah untuk menghentikanmu agar tidak tunduk kepada Tuhan dan kebenaran, serta membuatmu tunduk kepadanya. Bagi Iblis, tunduk kepada Tuhan adalah salah, dan tunduk kepadanya adalah benar. Jika engkau tunduk kepadanya, dan dikendalikan serta ditaklukkan olehnya, engkau telah meninggalkan Tuhan dan menolak-Nya sepenuhnya. Lalu, apa artinya ketika Tuhan menaklukkan manusia? Tuhan itu sendiri adalah kebenaran; Dia adalah kenyataan dari semua hal yang positif, sumber dari semua hal yang positif, sumber kebenaran. Lalu, apa itu manusia? Manusia adalah jenis makhluk yang telah dirusak oleh Iblis. Mereka tidak memiliki kebenaran. Jadi, Tuhan harus menghakimi dan menghajar manusia, serta menguji dan memurnikan mereka, dengan cara mengungkapkan kebenaran dan menyingkapkan watak rusak manusia, sehingga manusia dapat memahami firman yang Dia ucapkan, dan mengakui-Nya sebagai Sang Pencipta dan diri mereka sendiri sebagai makhluk ciptaan-Nya, lalu datang ke hadirat-Nya, bersujud kepada-Nya, serta menerima kedaulatan dan pengaturan-Nya. Bukankah semua ini sesuai dengan kebenaran? (Ya.) Jadi, apa yang dimaksud dengan penaklukan ini? Itu berarti mendapatkan orang, itu berarti penyelamatan; itu adalah hal yang positif. Itu tidak merugikanmu. Bukankah ada perbedaan antara penaklukan Tuhan dan penaklukan Iblis? Adalah sah bagi Tuhan untuk menaklukkan manusia. Dia adalah kebenaran, sumber segala hal yang positif. Mengatakan bahwa Dia “menaklukkan umat manusia” adalah cara yang sangat tepat untuk mengungkapkannya! Umat manusia tidak memiliki kebenaran, mereka telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan dijadikan sejenis dengan Iblis. Itulah sebabnya manusia tidak tunduk kepada Tuhan, dan menyangkal-Nya, serta menolak-Nya. Apa yang harus dilakukan terhadap hal ini? Tuhan harus mengungkapkan kebenaran dan menggunakan metode hajaran dan penghakiman untuk membuat orang memahami siapa Tuhan, siapa Sang Pencipta, siapa makhluk ciptaan, dan siapa Iblis, serta membuat mereka mengenali Tuhan dan kembali kepada-Nya, mengakui Sang Pencipta, dan mengakui diri mereka sebagai makhluk ciptaan-Nya di hadirat-Nya. Itulah yang dimaksud dengan penaklukan. Apakah orang-orang yang ditaklukkan oleh Tuhan memahami kebenaran, atau tidak? (Mereka memahami kebenaran.) Lalu, apa yang diperoleh orang-orang yang ditaklukkan oleh Iblis? Mereka tidak memahami kebenaran, dan mereka menjauhi, mengkhianati, serta menolak Tuhan, memiliki gagasan tentang-Nya, dan bahkan mengikuti Iblis dan antikristus. Mereka bahkan dapat menghakimi Tuhan, memberontak terhadap-Nya, dan mengutuk-Nya, menolak untuk mengakui kedaulatan-Nya, dan terlebih lagi, mereka menolak untuk tunduk kepadanya. Apakah ini makhluk ciptaan yang memenuhi standar? (Tidak.) Justru merekalah kebalikan dari manusia yang ditaklukkan oleh Tuhan; efeknya adalah kebalikan dari penaklukan Tuhan atas manusia.

Jika seseorang seperti antikristus memiliki status dan dia pergi ke suatu tempat di mana orang-orang tidak tahu bahwa dia adalah seorang pemimpin, apakah dia akan senang karenanya? Tidak. Ke mana pun dia pergi, dia akan menggunakan segala cara yang dia miliki untuk memberi tahu semua orang, “Aku adalah seorang pemimpin; buatkan aku makanan. Aku harus makan sesuatu yang enak!” Apa pendapat engkau semua tentang pandangan-Ku mengenai status? (Engkau tidak tertarik akan hal itu.) Bagaimana ketidaktertarikan itu diwujudkan? Ketika Aku pergi ke suatu tempat, Aku memberi tahu orang-orang di sana sebisa mungkin untuk tidak menyebarkan berita atau membiarkan orang lain tahu tentang identitas-Ku. Mengapa Aku melakukan hal ini? Karena ketika orang-orang mengetahuinya, itu benar-benar menyebalkan. Jika mereka tidak tahu, mereka mungkin akan mencurahkan sedikit isi hatinya kepada-Ku; sungguh menyebalkan ketika begitu mereka mengetahuinya, mereka mendadak bungkam di hadapan-Ku. Katakan kepada-Ku, bukankah Aku akan kesepian, tanpa seorang pun yang mau mencurahkan isi hatinya kepada-Ku? Aku berusaha sekuat tenaga untuk tidak membiarkan orang lain tahu, sehingga orang-orang dapat memperlakukan-Ku seolah-olah Aku adalah orang biasa, dan mengatakan apa yang ingin mereka katakan kepada-Ku. Sangat menyenangkan bagi-Ku jika orang-orang merasa bebas dan lepas, tidak selalu merasa terkekang karena Aku, dan tidak selalu bersikap sangat hormat di hadapan-Ku. Tidaklah perlu bagi mereka untuk bertindak seperti itu; Aku tidak suka itu. Mereka yang tidak memahami kebenaran berpikir, “Tentu saja Engkau menyukainya, jadi dengan cara seperti itulah aku akan memperlakukan-Mu.” Ketika Aku melihat orang-orang seperti itu, Aku bersembunyi. Ketika Aku melihat seseorang yang selalu mengangguk dan membungkuk, Aku bersembunyi, secepat yang Aku bisa. Aku sama sekali tidak ingin berurusan dengan orang-orang semacam itu—itu terlalu merepotkan, terlalu bermasalah! Namun, antikristus berbeda. Mereka berharap untuk mendapatkan rasa hormat dari orang-orang, menerima perlakuan istimewa ke mana pun mereka pergi. Apa lagi yang lebih mereka harapkan? Selama mereka masih ada, orang-orang yang berada di bawah kepemimpinan mereka akan sepenuhnya mematuhi perintah mereka dan mematuhinya tanpa kompromi, sampai pada titik mutlak; lalu mereka berpikir, “Lihat—apa pendapatmu tentang prajurit yang kupimpin, tim yang kupimpin? Mereka semua dengan patuh melakukan apa yang kukatakan.” Mereka merasakan rasa pencapaian yang istimewa. Mereka melatih orang-orang untuk menjadi seperti boneka, menjadi seperti budak, tanpa pemikiran yang independen, atau opini dan pandangan mereka sendiri; mereka membuat setiap bawahan mereka mati rasa dan bodoh. Antikristus kemudian merasa gembira dan senang di lubuk hati mereka, merasa bahwa pekerjaan mereka telah membuahkan hasil, bahwa keinginan dan ambisi mereka telah terpenuhi. Jika segala sesuatunya tidak seperti itu, hati mereka merasa sedih: “Mengapa orang-orang tidak melakukan apa yang kukatakan? Metode apa yang harus kugunakan agar mereka mematuhiku? Baiklah—jika kau tidak tahu bahwa aku hebat, aku hanya perlu menunjukkannya kepadamu! Aku memiliki gelar pascasarjana; aku membawa ijazahku setiap hari, agar kau dapat melihatnya. Aku lulus Ujian untuk Jurusan Bahasa Inggris Level Delapan dan aku adalah ketua serikat mahasiswa. Karena kalian tidak begitu mengenalku dengan baik, aku akan sedikit pamer kepada kalian!” Setiap kali mereka mendiskusikan pekerjaan, mereka berkata, “Apa pun pemikiran yang kalian semua miliki, sampaikanlah; ungkapkanlah pandangan kalian dengan bebas—jangan terkekang karena aku.” Jadi, orang-orang di sana mulai mengungkapkan pandangan mereka. Setelah mereka melakukannya, “orang yang lebih unggul” dengan gelar pascasarjana ini berkata, “Pandangan kalian tidak bagus. Semuanya biasa saja, semuanya adalah pandangan orang biasa. Aku benar-benar harus ikut campur. Lihat, kalian tidak mampu melakukan pekerjaan itu! Sebenarnya, Aku tidak ingin mengambil pekerjaan ini, tetapi jika Aku tidak berada di sini, kalian tidak akan mampu memikul beban ini. Jadi, Aku perlu mengulurkan bantuan. Aku telah memikirkan hal ini dengan matang. Beginilah cara kita akan menanganinya. Tak satu pun trik yang kalian sebutkan akan berhasil; aku akan memberi kalian trik yang lebih baik. Itulah yang diharuskan oleh pengaturan kerja untuk kita lakukan di masa lalu. Mulai sekarang, kita tidak akan mematuhi aturan tersebut. Kita tidak akan lagi melakukannya dengan cara seperti itu.” Beberapa orang berkata, “Jika kami tidak bertindak berdasarkan pengaturan kerja, itu akan menyebabkan kerugian besar bagi rumah Tuhan.” Mereka menjawab, “Jangan terlalu dipikirkan—akankah rumah tuhan peduli dengan sedikit uang ini? Mari kita berfokus pada hasilnya—itulah yang penting. Mulai sekarang, lakukan saja apa yang kukatakan. Jika terjadi kesalahan, akulah yang akan bertanggung jawab!” Tak ada seorang pun yang dapat menghalangi mereka. Bukankah mereka hanya mengucapkan ide-ide yang terdengar muluk? Apa tujuan mereka melakukan? Tujuannya adalah untuk pamer, dan selalu mengingatkan setiap orang tentang keberadaan mereka, serta kecerdasan mereka. Dalam hal apa mereka cerdas? Dalam hal mereka yang sulit dipahami oleh orang biasa. Sekalipun antikristus memiliki pandangan yang sama seperti orang lain, mereka tetap menolak pandangan itu ketika pandangan itu diungkapkan oleh orang lain, kemudian mereka memulai dari awal dan memimpin dengan menyatakan pandangan itu kembali. Kelompok tersebut mendengar perkataan mereka dan berkata, “Bukankah itu ide yang sama?” Antikristus itu menjawab, “Sama atau tidak, akulah yang mengatakannya. Bukan kalian yang mengatakannya. Akulah yang memulai ide ini.” Seperti apa pun cara mereka mengulang-ulang perkataannya, tujuan mereka adalah untuk meyakinkan semua orang, memberi tahu orang-orang: “Aku bukan pemimpin yang tak punya tujuan; aku bukan pemimpin tim dan pengawas yang tak punya tujuan. Aku bukan cuma bicara tanpa tindakan—aku tidak akan berada di posisi ini jika aku tidak memiliki bakat, karunia, dan kemampuan.” Jika sesuatu terjadi saat antikristus itu tidak ada, tak ada orang lain yang boleh mengambil keputusan, dan jika mereka berada di sana, merekalah yang harus mengambil keputusan. Semua orang harus memperhatikan ekspresi mereka. Semua orang baru dapat bernapas lega setelah mereka yang mengambil keputusan; jika bukan mereka yang mengambil keputusan, semua orang merasa cemas. Jika mereka tidak diizinkan untuk mengambil keputusan, maka tidak akan mungkin untuk menyelesaikan tugas yang ada. Bukankah antikristus memiliki tujuan ketika melakukan hal ini? Terkadang mereka berpikir, “Apakah yang sedang kulakukan ini benar? Sebaiknya aku tidak melakukan hal ini—aku sedang mempermalukan diriku sendiri. Bukankah seperti inilah cara antikristus bertindak? Itu tidak dapat diterima; yang penting adalah harga diriku. ‘Antikristus’? Yang di atas tidak mengutukku, jadi aku bukan antikristus!” Lalu mereka terus bertindak seperti sebelumnya. Terkadang, mereka tahu betul bahwa apa yang sedang mereka lakukan melanggar pengaturan kerja dan prinsip-prinsip kebenaran, bahwa mereka jelas-jelas sedang mempertimbangkan harga diri dan status mereka sendiri, bahwa mereka memiliki niat sendiri—tetapi mereka terus melakukan apa yang selama ini telah mereka lakukan, tanpa memikirkan konsekuensinya, dan terlebih lagi, mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Bukankah ini masalah watak? Tindakan apa yang ditimbulkan oleh watak semacam ini? Bersikap sangat egois dan merajalela melakukan hal-hal buruk. Apakah mereka benar-benar tidak tahu di dalam hati mereka cara bertindak yang benar? Apakah mereka benar-benar tidak memahami bahwa apa yang sedang mereka lakukan melanggar prinsip? Apakah mereka benar-benar tidak tahu bahwa apa yang mereka lakukan sedang menyesatkan dan mengendalikan orang lain, bahwa mereka sedang melakukan kejahatan? Mereka tahu dan memahami hal-hal ini. Mereka terus bertindak dengan cara yang sama dan itu berarti mereka tidak mencintai kebenaran dan muak terhadapnya. Mereka menolak pandangan, cara, metode, atau pernyataan apa pun, selama itu bukan berasal dari mulut mereka. Bukankah ini ambisi? (Ya.) Ada ambisi dan niat jahat di dalamnya. Niat jahat apa? Apa yang tersembunyi di baliknya? (Membuat orang-orang melakukan apa yang mereka katakan.) Membuat orang-orang melakukan apa yang mereka katakan—mereka sama sekali tidak boleh kehilangan keuntungan atau kesempatan sedikit pun untuk menonjol, atau membiarkan hal-hal ini jatuh ke tangan orang lain. Harus mereka yang membuat keputusan setiap saat; harus mereka yang mengambil keputusan akhir setiap saat; hasil pekerjaan harus menjadi milik mereka saja dan hanya mereka yang menerima pujian pada setiap saat. Pada akhirnya, mereka membuat semua orang mengembangkan suatu kecenderungan. Kecenderungan apa? Kecenderungan untuk menganggap bahwa pekerjaan hanya dapat berjalan jika mereka berada dalam tim—tanpa mereka, seolah-olah tidak ada orang lain yang mampu memikul beban tersebut. Dengan begitu, bukankah mereka telah mencapai tujuan mereka? Orang-orang itu telah jatuh di bawah kendali mereka. Apa tandanya orang sedang dikendalikan? Ditaklukkan dan dikalahkan sepenuhnya—antikristus menyiksamu agar menyerah kepada mereka, sehingga engkau tidak dapat membedakan yang benar dari yang salah, dan sama sekali tidak berusaha untuk mengenali mereka atau menghubungkan aspek kebenaran apa pun dengan mereka, dan dengan teguh meyakini bahwa apa pun yang mereka lakukan adalah benar, dan tidak lagi berani menganalisis apakah mereka benar atau salah. Inilah akibat yang ditimbulkan setelah orang-orang disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus, dan tepat setelah itu, orang-orang tersebut mengikuti antikristus. Bukankah demikian? (Ya.) Bukankah ini jelas merupakan perwujudan antikristus yang membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan? (Ya.) Apa motif dan niat jahat di balik semua yang mereka lakukan, dan apa sumber dari tindakan, cara, dan sarana mereka, dan bahkan pernyataan mereka? Yaitu mereka ingin mengalahkanmu, menundukkanmu, membuatmu menyerah kepada mereka, dan menunjukkan kepadamu siapa pemimpinnya, siapa yang memenuhi syarat untuk memimpin, siapa yang menjadi penentu keputusan di sana, dan bahwa bukanlah kebenaran yang menjadi penentu keputusan—bahwa tak seorang pun kecuali mereka yang dapat menjadi tuan atas orang-orang ini, atau yang mengambil keputusan, atau yang membuat keputusan. Engkau ingin menyinggung tentang kebenaran, tetapi tidak ada cara bagimu untuk melakukannya. Engkau ingin mengemukakan pendapat yang berbeda—tetapi jangan pernah memikirkannya. Watak antikristus macam apa ini? Ini adalah watak yang kejam; mereka ingin menaklukkan dan mengendalikan orang-orang. Entah engkau melihat keinginan dan ambisi antikristus atau tidak, atau melihat tindakan nyata mereka atau tidak, semua ini menunjukkan watak mereka yang kejam dan muak akan kebenaran. Cara-cara, penyingkapan, dan perwujudan yang dimiliki antikristus untuk menaklukkan dan mengendalikan orang-orang, serta esensi mereka, sangat sesuai dengan topik utama yang sedang kita persekutukan. Antikristus ingin agar orang-orang hanya tunduk kepada mereka—maksud mereka sebenarnya adalah bahwa orang-orang harus melakukan apa yang mereka katakan, bahwa melakukannya berarti tunduk kepada Tuhan. Jika seseorang mengemukakan pendapat yang berbeda dan mengatakan bahwa apa yang sedang antikristus lakukan bertentangan dengan kebenaran, mereka akan membantah, “Bertentangan dengan kebenaran? Katakan kepada kami—apa arti kebenaran? Jika kau mampu menjelaskannya dengan gamblang, aku akan mematuhimu—tetapi jika kau tidak mampu, aku akan mempermalukanmu!” Ketika mereka mengatakan itu, beberapa orang benar-benar merasa takut dan berkata, “Aku benar-benar tidak mampu menjelaskannya dengan gamblang, jadi aku akan melakukan apa yang kaukatakan.” Dengan begitu, antikristus telah mencapai tujuan mereka. Adakah orang-orang yang melakukan hal ini? (Ada.) Pernahkah engkau semua melakukan hal-hal seperti ini? (Tidak.) Antikristus memiliki keterampilan ini. Orang biasa menyerah ketika menyadari bahwa dirinya tidak dapat membujuk orang lain; mereka tidak memiliki teknik itu. Di satu sisi, itu karena mereka tidak mampu berbicara dan mengekspresikan diri mereka dengan cara seperti itu, mereka tidak mampu berbicara dan berdebat dengan baik. Di sisi lain, hati mereka tidak cukup kejam. Mereka yang mampu melakukan hal-hal ini pasti memiliki watak yang jahat di dalam diri mereka. Mereka harus bersikap kejam dan cukup bengis, serta tidak peduli dengan perasaan orang lain. Jika ada yang tidak setuju dengan mereka, mereka akan menyiksanya dengan cara yang sangat kejam, dan seberapa kejamnya pun mereka melakukannya, hati nurani mereka tidak akan merasa bersalah atau menyadarinya. Seseorang akan berkata, “Mereka sudah cukup menyedihkan; mengapa aku membuat mereka melakukan apa yang kukatakan? Aku akan melepaskan mereka, mereka percaya kepada Tuhan, bukan kepadaku. Mereka boleh mendengarkan siapa pun yang berbicara dengan cara yang sesuai dengan kebenaran, siapa pun orangnya. Aku biarkan saja kali ini.” Apakah antikristus berpikir dengan cara seperti ini? Tidak; antikristus sama sekali tidak memiliki rasionalitas seperti itu. Mereka sangat jelas tentang ambisi dan hasrat mereka sendiri. Mereka berpaut pada ambisi dan hasrat itu dan tidak akan melepaskannya, sama seperti serigala yang menggigit seekor domba di mulutnya. Jika engkau berusaha bernegosiasi dengan serigala, dan menghentikannya agar tidak memakan seekor domba—akankah itu berhasil? Itu tidak akan berhasil. Mengapa tidak? Karena itu adalah wataknya. Apa yang dipercayai serigala? “Aku lapar. Aku suka makan domba. Ini tidak salah. Entah aku ingin makan domba atau tidak, semua itu benar.” Itulah falsafahnya, kriteria dan sumber tindakannya. Demikian pula, ketika antikristus menaklukkan dan mengendalikan orang-orang, apakah mereka berpikir, “Aku bukan Tuhan. Betapa tidak tahu malunya aku mengendalikan manusia. Jika orang-orang mulai mengenaliku, bagaimana aku dapat memperlihatkan wajahku di mana pun?” Apakah mereka memiliki rasa malu seperti itu? (Tidak.) Mereka tidak memiliki rasa malu. Jadi, apa yang hilang dari kemanusiaan mereka? Rasa malu, rasionalitas, dan hati nurani. Hal-hal ini tidak ada dalam kemanusiaan mereka. Tanpa hal-hal tersebut, apakah mereka masih manusia? Mereka bukan manusia. Tidak semua yang mengenakan kulit manusia adalah manusia, belum tentu—sebagian adalah setan, sebagian adalah mayat hidup, dan sebagian adalah binatang. Jadi, makhluk macam apakah antikristus itu? Mereka adalah setan-setan; sebagian dari mereka adalah setan jahat, dan yang lainnya adalah roh-roh jahat. Singkatnya, mereka bukan manusia. Karena mereka tidak memiliki nalar, hati nurani, dan rasa malu sebagai kemanusiaan yang normal, sehingga antikristus mampu bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan manusia dan memenangkan hati manusia. Ini menunjukkan bahwa esensi natur mereka jahat. Tidaklah dibenarkan bagi mereka untuk bersaing dengan orang lain demi status, apalagi bersaing dengan Tuhan demi status dan demi manusia! Ini makin memperlihatkan bahwa mereka adalah antikristus sejati, bahwa mereka adalah setan-setan dan para Iblis.

Sekarang kita telah bersekutu tentang perwujudan antikristus sampai bab kedelapan. Mampukah engkau semua sekarang membandingkan antara dirimu dan antikristus, serta orang-orang yang menempuh jalan antikristus dan mereka yang memiliki watak antikristus, untuk memahami orang macam apa dirimu? (Ya.) Engkau mampu membuat beberapa perbandingan. Masalah orang yang manakah yang dapat diselesaikan dengan melakukan hal ini? (Itu dapat menghalangi kami agar tidak menempuh jalan yang salah.) Itu dapat menghalangimu agar tidak menempuh jalan yang salah. Apa lagi? (Itu membuat kami mampu membedakan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar kami.) Itu membuat engkau mampu membedakan beberapa dari orang-orang di sekitarmu. Mampu membedakan orang lain adalah bagian darinya; tetapi, yang terutama, engkau harus tahu bagaimana membedakan dirimu sendiri, dari watak antikristus di dalam dirimu dan jalan yang kautempuh. Ini akan membantumu agar tidak tersesat ketika melaksanakan tugasmu dan tidak menempuh jalan antikristus. Begitu seseorang telah mulai melangkah di jalan antikristus, apakah mudah bagi mereka untuk kembali? Tidak; begitu mereka telah mulai melangkah, tidak mudah bagi mereka untuk kembali. Tahukah engkau apa alasannya? (Roh Kudus tidak bekerja di dalam diri mereka.) Itulah alasan utamanya. Mulai melangkah di jalan yang salah itu berbahaya, karena engkau telah memilih untuk berjuang melawan Tuhan, bersaing dengan-Nya untuk mendapatkan umat pilihan-Nya, dan untuk melawan-Nya sampai akhir; engkau tidak sedang mencari kebenaran, atau berusaha untuk menerima keselamatan dari Tuhan. Jika engkau mulai menempuh jalan seperti itu, engkau akan berada dalam masalah. Engkau akan bertentangan dengan Tuhan—engkau akan berdiri di pihak yang melawan Dia dengan kehendakmu yang subjektif; yaitu, pemikiran, pandangan, opini, dan pilihanmu semuanya akan memusuhi Tuhan. Jika, sebelum engkau mulai melangkah di jalan ini, engkau memiliki beberapa perwujudan, watak, dan esensi objektif yang bertentangan dan memusuhi Tuhan, tetapi engkau selalu berhati-hati dalam hatimu untuk tidak menempuh jalan permusuhan terhadap Tuhan, atau jalan antikristus, maka engkau memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Jika engkau benar-benar mulai melangkah di jalan antikristus, jalan permusuhan terhadap Tuhan, engkau sedang berada dalam bahaya. Seberapa besarkah bahayanya? Cukup besar sehingga tidak akan mudah bagimu untuk berbalik. Beberapa orang baru saja mengatakan bahwa Roh Kudus tidak akan lagi bekerja dalam dirimu—itu sangat jelas! Bagaimana mungkin Roh Kudus bekerja dalam diri orang semacam itu? Begitu engkau telah mulai melangkah di jalan seperti itu, begitu engkau telah membuat pilihan itu, engkau sedang berada dalam bahaya. Jika engkau memahami hal ini di dalam hatimu, tetapi tetap melakukannya, pergi ke jalan itu, dan membuat pilihan itu, serta selalu melanjutkan berdasarkan prinsip-prinsipmu sendiri dan cara-cara lamamu sebelumnya ketika engkau bertindak, tanpa berbalik atau bertobat, tanpa membalikkan arahmu, itu merepresentasikan pilihanmu—engkau telah memutuskan untuk menempuh jalan ini dalam permusuhan terhadap Tuhan. Bukan karena engkau tidak mengerti apa yang sedang kaulakukan—engkau sedang dengan sengaja berbuat dosa. Itu sama seperti Paulus, yang berkata, “Siapakah engkau, tuhan? Mengapa engkau ingin menjatuhkanku?” Dia tahu betul bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah Kristus, tetapi dia tetap menentang-Nya sampai akhir. Itu berarti dengan sengaja berbuat dosa. Paulus tidak bersaksi tentang Tuhan, dia juga tidak meninggikan-Nya. Dia berpikir, “Bukankah engkau hanya orang biasa? Bukankah engkau hanya menjatuhkanku karena engkau memiliki kuasa untuk melakukannya? Engkau mungkin memiliki kuasa, tetapi aku tetap percaya kepada tuhan yang di surga. Engkau, sang inkarnasi, bukanlah tuhan; engkau tidak ada hubungannya dengan tuhan. Engkau adalah anak tuhan, dan engkau setara dengan kami.” Bukankah itu pandangannya? Apa dasar dari pandangan Paulus ini? Setelah dia mengetahui bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus yang berinkarnasi, dia tetap memegang pandangan ini, seperti yang dia lakukan sebelumnya. Ini adalah masalah yang serius, dan dengan begitu, kesudahannya diputuskan. Mengingat bahwa dia berpegang pada pandangan itu sepanjang waktu, mungkinkah jalan yang dia tempuh berubah? Jalan yang orang tempuh didasarkan pada pandangan mereka: apa pun pandanganmu, itulah jalan yang kautempuh. Demikian pula sebaliknya, jalan apa pun yang kautempuh, itulah pandangan yang akan muncul dalam dirimu, pandangan yang akan kaumiliki, pandangan yang akan memengaruhi dan mengarahkanmu. Begitu engkau memulai jalan permusuhan terhadap Tuhan, pandangan ini akan terbentuk dan berakar di dalam dirimu, dan kemudian satu hal yang pasti: engkau pasti akan menentang Tuhan sampai akhir; engkau pasti akan selalu berpegang pada pandangan, pengetahuan, dan sikapmu yang salah, yang akan menyerukan tuntutan terhadap Tuhan sampai akhir. Engkau sama sekali tidak akan berubah haluan—apa pun yang orang lain katakan, meskipun Roh Kudus mencerahkanmu, atau meskipun saudara-saudari menasihatimu, atau meskipun Tuhan menerangimu. Tidak akan ada ruang untuk mengubah haluanmu. Ini adalah pilihanmu. Engkau akan diberi kesempatan pertama, kedua, dan ketiga—jika, setelah tiga kali kesempatan untuk bertobat, engkau belum bertobat, engkau tidak akan memiliki kesempatan lagi di kemudian hari. Seperti apa pun engkau bekerja dan membayar harganya, Tuhan tidak akan tergerak—Dia telah mengambil keputusan tentang dirimu. Apa yang akan Tuhan putuskan untukmu? Bahwa engkau akan dibuat untuk melakukan pelayanan, bahwa engkau akan digunakan; dan setelah engkau digunakan, Dia akan menempatkanmu di suatu tempat di mana engkau akan dihajar dan dihukum, seperti yang telah Dia putuskan. Bagaimana itu bisa terjadi, Tuhan mengambil keputusan dengan cara seperti ini? Apakah karena pemikiran sesaatmu? Apakah itu didasarkan pada ide-ide sepintasmu? Apakah itu didasarkan pada saat engkau melangkah sejenak ke jalan yang salah? Tidak; Tuhan mendasarkan ini pada pandangan yang kaumiliki di lubuk hatimu, pada sikap jangka panjangmu terhadap kebenaran, dan pada jalan yang kauputuskan untuk ditempuh. Engkau telah memutuskan untuk bertindak dengan cara seperti ini, dan apa pun yang orang-orang katakan, itu tidak ada gunanya; engkau telah memutuskan untuk menggunakan teori ini sebagai landasan bagi jalan yang kautempuh di masa depan. Karena engkau telah memutuskan, bukankah Tuhan harus menentukan kesudahanmu? Kesudahanmu telah ditentukan sejak lama; Tuhan tidak perlu menunggu sampai akhir untuk menentukannya. Tuhan selalu melihat perwujudan beberapa orang—ketika orang-orang ini akhirnya sampai di ujung jalan, kesudahan mereka pada akhirnya ditentukan berdasarkan berbagai perwujudan mereka. Ada orang-orang yang telah melakukan lebih banyak perbuatan baik daripada perbuatan jahat; mereka telah memiliki lebih banyak sikap yang baik dan positif terhadap Tuhan daripada sikap yang negatif dan jahat, dan berdasarkan penilaian menyeluruh dari berbagai perilaku dan perwujudan mereka, kesudahan mereka ditentukan. Namun, ada orang lain yang kesudahannya ditentukan oleh Tuhan setelah sekilas pandang melihat jalan yang mereka tempuh. Apakah Tuhan memberi orang-orang kesempatan sebelum menentukan kesudahan mereka? Ya. Berapa banyak? Kemungkinan besar tidak ada angka yang pasti untuk ini. Itu tergantung pada esensi natur seseorang, dan juga berdasarkan pada pengejarannya. Ada orang-orang yang mungkin mendapat tiga kesempatan. Sebagian tidak dapat diselamatkan, mereka sangat bodoh dan keras kepala, serta tidak menerima kebenaran sedikit pun—kesudahan mereka ditentukan sebelum mereka telah memiliki tiga kesempatan. Namun, Tuhan mengatur beberapa lingkungan untuk sebagian orang berdasarkan keadaan mereka, dan berdasarkan usia mereka serta berdasarkan hal-hal yang telah mereka lalui, Dia mungkin memberi mereka lima kesempatan. Ini berdasarkan esensi natur mereka, dan sikap mereka saat menerima kebenaran. Tuhan menentukan kesudahan dan tempat tujuan seseorang berdasarkan hal-hal ini.

Segala macam hal terjadi pada orang-orang, dan mereka sering kali tidak tahu bagaimana cara menghadapinya; bolehkah jika mereka tidak berusaha untuk memahami kebenaran? Mudah bagi orang untuk menempuh jalan yang salah ketika mereka tidak memahami kebenaran. Mengapa Kukatakan demikian? Orang-orang hidup berdasarkan watak rusak Iblis, dan hal-hal yang keluar dari dalam diri mereka adalah hal-hal yang secara alami mereka perlihatkan, dan tak ada seorang pun dari mereka yang sesuai dengan kebenaran, atau tidak berkhianat terhadap Tuhan. Jadi, mengapa mereka harus selalu mendengarkan khotbah? Selalu mendengarkan khotbah, merenungkannya, dan menyimpannya di dalam hati; selalu berdoa dan mencari; datang ke hadirat Tuhan dengan hati yang takut akan Tuhan, dengan hati yang saleh, dengan hati yang mendambakan kebenaran; menetapkan waktu setiap hari untuk bersaat teduh, berdoa, dan makan serta minum firman Tuhan; dan bersekutu dengan orang lain, serta bekerja sama secara harmonis dengan orang lain untuk melakukan pekerjaan; bertindak setiap hari berdasarkan prinsip-prinsip ini, dan mematuhi prinsip-prinsip ini setiap hari—Tuhan melihat apakah elemen-elemen terperinci dari penerapan orang-orang ini membuahkan hasil. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Bukankah itu hanya proses?” Apa yang dimaksud dengan proses? Semua ini bukanlah hal-hal yang eksternal—engkau hanya mampu mematuhi hal-hal ini jika engkau memiliki hati untuk melakukannya. Tanpa hati yang seperti itu, berapa hari engkau mampu mematuhinya? Engkau tidak akan mampu mematuhinya. Beberapa pemimpin tidak pernah makan dan minum firman Tuhan dan tidak pernah melakukan saat teduh. Apa artinya ini? Artinya mereka bukanlah orang percaya sejati. Jika mereka bukan orang percaya sejati, lalu bagaimana mereka bisa menjadi pemimpin? Di beberapa tempat, tak ada seorang pun yang layak untuk pekerjaan itu, jadi gereja terpaksa menggunakan orang-orang ini. Mereka secara keliru berpikir, “Aku telah dipilih sebagai pemimpin. Aku mampu melakukan pekerjaan ini dengan cara yang sama tanpa makan dan minum firman Tuhan—asalkan orang-orang memiliki kaki dan mulut, mereka mampu melakukan pekerjaan ini.” Ini adalah kebodohan. Tuhan tidak melihat apakah engkau mampu melakukan pekerjaan itu atau tidak—Dia melihat apa yang telah kaulakukan. Pekerjaan yang mampu kaulakukan, orang lain juga mampu melakukannya. Siapa pun yang memiliki sedikit kecerdasan normal mampu melakukannya. Jangan mengira bahwa karena engkau telah dipilih sebagai pemimpin, dan engkau mampu melakukan pekerjaan itu, maka keberhasilanmu terjamin, bahwa engkau telah disempurnakan, bahwa engkau kemudian memiliki kesempatan untuk bertahan. Bukan seperti itu cara kerjanya. Tuhan tidak pernah melihat seberapa banyak yang kaulakukan; Dia melihat apa yang telah kaulakukan, Dia melihat jalan yang kautempuh. Jangan menipu dirimu sendiri tentang hal ini. Engkau mungkin berpikir, “Ada begitu banyak orang yang tidak terpilih, tetapi aku terpilih. Kelihatannya aku luar biasa, bahwa aku memiliki kualitas yang lebih tinggi dan lebih baik daripada orang lain.” Apanya yang baik tentang dirimu? Sekalipun engkau baik, tentu saja engkau tidak berhak untuk tidak menerapkan kebenaran, dan bertindak melanggar kebenaran, bukan? Sekalipun engkau baik, tentu saja engkau tidak berhak untuk tidak melakukan saat teduh atau berdoa, dan tidak mencari kebenaran saat engkau bertindak, bukan? Engkau tidak berhak atas hal-hal itu. Tidak ada status atau gelar yang menjadi modalmu. Semua itu adalah hal-hal yang sementara, hal-hal eksternal. Tuhan melihat kesetiaanmu; Dia melihat bagaimana engkau menerapkan kebenaran, mengejar kebenaran, dan sikapmu terhadap kebenaran; Dia melihat ketundukanmu; Dia melihat sikapmu terhadap tugasmu dan misimu. Ada orang-orang mungkin mengerahkan banyak upaya untuk melaksanakan tugas mereka, tetapi mereka tidak melaksanakannya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau memberi tahu mereka bahwa mereka harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, mereka menentang, mereka menjadi marah dan tidak menerimanya. Dengan begitu saja, mereka tersingkap. Apa yang telah tersingkap? Bahwa mereka tidak menerima kebenaran. Orang macam apakah mereka yang tidak menerima kebenaran? Pengikut yang bukan orang percaya. Apa yang secara membabi buta dilakukan pengikut yang bukan orang percaya? Mengapa mereka begitu bersemangat dalam kesibukan mereka? Mereka memiliki tujuan, mereka melihat bahwa, “Ada kesempatan bagiku untuk menjadi pejabat di sini, dan jika aku menjadi pejabat, aku dapat memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan, dan dipuja oleh semua orang. Tempat ini bagus sekali! Sumber penghasilan ini terlalu mudah didapat, begitu pun ketenaran dan keuntungan ini; status ini benar-benar sangat mudah untuk diperoleh—benar-benar sangat mudah untuk menjadi pejabat di sini!” Mereka tidak pernah menyangka bahwa mereka akan menjadi “pejabat” dalam kehidupan ini. Namun, begitu mereka kehilangan “jabatan” mereka, mereka memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Mereka tidak melakukan upaya lebih lanjut untuk rumah Tuhan. Akankah mereka tetap mampu menderita dan membayar harganya? Tidak. Bukankah mereka kemudian tersingkap? Ada orang-orang yang akan berusaha sekuat tenaga begitu mereka memiliki status, berusaha dan menguras keringat, tidak mengeluh sebanyak apa pun mereka menderita—tetapi begitu mereka tidak lagi memiliki status, mereka menjadi negatif, sampai-sampai kenegatifan tersebut menguasai mereka. Bukankah mereka kemudian tersingkap? Status telah menyingkapkan mereka. Apakah perlu menempatkan mereka melewati ujian? Tidak. Baiklah, kita akan mengakhiri persekutuan hari ini di sini.
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Bab Delapan: Mereka akan Membuat Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Dua)

Lampiran: Pembahasan Singkat tentang Tiga Aspek Kemanusiaan yang Normal

Kita tidak akan menceritakan kisah-kisah dalam persekutuan kita kali ini. Kita akan mulai dengan topik yang sering dibahas: apa kemanusiaan itu. Kita sudah banyak membicarakan topik ini di masa lalu, dan kita membicarakannya juga sekarang. Ini adalah topik yang sering disinggung, masalah yang orang jumpai setiap hari dalam kehidupan sehari-hari, topik yang dapat orang jumpai dan alami setiap hari. Topiknya adalah apa kemanusiaan itu. Kemanusiaan mencakup beberapa hal penting. Apa saja perwujudan umum dari kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari? (Integritas dan martabat.) Apa lagi? Hati nurani dan nalar, bukan? (Ya.) Engkau sering membicarakannya. Apa saja hal lainnya yang tidak sering kaubicarakan? Dengan kata lain, topik apa yang pada dasarnya tidak kausinggung dalam pembicaraan umum tentang kemanusiaan? Hati nurani dan nalar, integritas dan martabat; topik-topik ini adalah topik lama yang biasa orang temui. Seberapa besar hubungan antara hati nurani, nalar, integritas, dan martabat yang sering engkau semua bahas dengan kehidupan nyatamu? Bagaimana materi itu membangun dan membantu penerapan serta jalan masuk dalam kehidupan nyatamu? Seberapa besar manfaatnya? Jadi, hal-hal apa lagi yang berhubungan erat dengan kemanusiaan normal dalam kehidupan sehari-hari? Aku akan menyebutkan beberapa, dan kita akan melihat apakah itu adalah topik yang biasa engkau semua temui. Dengan materi kita yang menyangkut kemanusiaan, pertama-tama kita akan mengesampingkan apakah materinya positif atau negatif, dan apakah itu berhubungan dengan kemanusiaan yang normal atau yang tidak normal. Di luar hal-hal yang baru saja kita sebutkan, ada satu hal tentang sikap orang dalam memperlakukan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupannya sehari-hari. Yang itu, bukan? Bukankah itu menyangkut kemanusiaan? (Ya.) Ada lagi yang lain, yaitu pengelolaan orang terhadap lingkungan pribadinya dalam kehidupan sehari-hari, dan satu lagi, sikap dan perilaku orang dalam hubungan mereka dengan lawan jenis. Apakah ketiga hal ini berhubungan dengan kemanusiaan? (Ya.) Semuanya berhubungan dengan kemanusiaan. Untuk topik yang akan kita bahas sekarang, kita akan mengesampingkan pokok pembicaraan tentang pengejaran orang akan kebenaran, bagaimana memasuki kenyataan kebenaran dalam kepercayaan seseorang kepada Tuhan, dan bagaimana menegakkan berbagai macam prinsip, serta hanya membahas kemanusiaan. Jadi, ketiga hal itu; apakah hubungannya dengan kemanusiaan itu penting? (Ya.) Apa saja ketiga hal itu? Sebutkan kembali. (Yang pertama adalah sikap orang dalam memperlakukan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupannya sehari-hari. Yang kedua adalah pengelolaan orang terhadap lingkungan pribadinya dalam kehidupan sehari-hari. Yang ketiga adalah sikap dan perilaku orang dalam hubungan mereka dengan lawan jenis dalam kehidupan mereka sehari-hari.) Dan ketiga hal itu berhubungan dengan apa? (Kemanusiaan.) Mengapa kita mengatakan bahwa ketiga hal ini menyangkut kemanusiaan, bahwa ketiganya berhubungan dengannya? Mengapa kita mengemukakan ketiga hal ini? Mengapa kita tidak membicarakan bagian hati nurani dan nalar? Mengapa kita mengesampingkan aspek-aspek yang biasanya kita bahas untuk membicarakan ketiga hal ini? Apakah ketiga hal ini lebih tinggi atau lebih mendasar daripada hati nurani, nalar, integritas, dan martabat yang berhubungan dengan kemanusiaan, yang sudah kita bahas sebelumnya? (Ketiganya lebih mendasar.) Lalu, apakah membahas hal-hal ini berarti merendahkanmu? (Tidak.) Jadi, mengapa kita membahasnya? (Ketiganya nyata.) Ketiganya lebih nyata. Itukah alasanmu? Mengapa kita akan membicarakannya? Karena Aku mendapati masalah-masalah; berkenaan dengan kondisi yang ada dan berbagai perilaku yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, Aku mendapati beberapa masalah yang berkaitan erat dengan kehidupan nyata orang-orang, dan perlu untuk menjabarkannya satu per satu serta mempersekutukannya. Jika orang mengesampingkan kehidupan nyata dan berbagai perilaku kemanusiaan yang normal serta kehidupan sehari-hari dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan sekadar dengan gigih mengejar kebenaran—kebenaran yang begitu mendalam, seperti menjadi orang yang dikasihi Tuhan—katakan kepada-Ku, masalah apa yang akan ditimbulkannya? Apa kondisi dasar yang memungkinkan orang memasuki kenyataan kebenaran dalam mengejar kebenaran? (Mereka harus melakukannya dalam kehidupan nyata.) Apa lagi? (Mereka memerlukan kemanusiaan yang normal.) Benar, mereka harus memiliki kemanusiaan yang normal; selain hati nurani, nalar, integritas, dan martabat, kemanusiaan yang normal juga terdiri dari tiga hal yang baru saja kita sebutkan. Akan sedikit kosong jika orang berbicara tentang mengejar dan mencari kebenaran, tetapi mereka tidak dapat hidup sesuai dengan standar atau mencapai kenormalan dalam ketiga hal yang berkaitan dengan kemanusiaan ini. Mengejar kebenaran, mengejar jalan masuk ke kenyataan kebenaran, mengejar keselamatan, ini tidak dapat dicapai oleh semua orang, tetapi hanya oleh sebagian kecil orang yang mencintai kebenaran dan memiliki kemanusiaan yang normal. Jika orang tidak tahu apa yang seharusnya dimiliki oleh seseorang yang kemanusiaannya normal, atau apa yang harus dia lakukan, atau sikap dan sudut pandang seperti apa yang seharusnya dia miliki terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal tertentu, apakah orang itu mampu mencapai jalan masuk ke kenyataan kebenaran? Dapatkah pengejaran kebenarannya membuahkan hasil? Sayangnya tidak.

A. Sikap Orang dalam Perlakuan Mereka terhadap Berbagai Macam Orang, Peristiwa, dan Hal-Hal

Kita akan mulai dengan persekutuan tentang poin pertama yang menyangkut kemanusiaan: sikap orang dalam perlakuan mereka terhadap berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupan sehari-hari. Semua orang memahami apa arti “kehidupan sehari-hari”. Tidak perlu dijelaskan lebih lanjut. Lalu, apa saja orang, peristiwa, dan hal-hal utama yang berhubungan dengan kemanusiaan? Dengan kata lain, apa yang ada di sana yang muncul ke tingkat kemanusiaan yang normal, yang berhubungan dengan ruang lingkupnya, yang bersinggungan dengannya? (Berhubungan dengan orang dan hal-hal.) Itu sebagian darinya. Ada juga pengetahuan dan keterampilan profesional yang harus dipelajari oleh orang, dan ada pengetahuan umum untuk kehidupan sehari-hari. Ini semua adalah bagian dari apa yang harus dipahami dan dimiliki oleh seseorang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Misalnya, ada orang-orang yang belajar pertukangan kayu atau pertukangan batu, dan yang lain belajar mengemudikan atau memperbaiki mobil. Ini adalah keterampilan, keahlian, dan mengetahui suatu keahlian yang seperti itu berarti cakap dalam pekerjaan profesional dari keahlian tersebut. Jadi, sampai tingkat dan standar mana orang harus mempelajari suatu keterampilan untuk dapat dianggap sebagai ahli? Setidaknya orang harus mampu menghasilkan produk akhir sesuai dengan standar yang dapat diterima. Ada orang-orang yang melakukan pekerjaan yang berkualitas buruk. Pekerjaan yang mereka lakukan tidak sesuai standar, bahkan hingga taraf tidak enak dilihat. Apa masalahnya di sana? Itu menyangkut sikap mereka terhadap pekerjaannya. Ada orang-orang yang tidak memiliki sikap yang sungguh-sungguh. Mereka berpikir, “Jika apa yang kubuat bisa berfungsi, itu sudah cukup baik. Gunakan saja sampai beberapa tahun, lalu perbaiki.” Apakah pandangan seperti ini yang seharusnya dimiliki oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Ada orang-orang yang memiliki sikap masa bodoh, acuh tak acuh. “Cukup baik” sudah bagus bagi mereka. Ini adalah sikap yang tidak bertanggung jawab. Menangani segala sesuatu dengan sembrono dan tidak bertanggung jawab adalah sebuah unsur dari watak yang rusak: Itu adalah sesuatu yang sering orang sebut sebagai keberengsekan. Dalam semua yang mereka lakukan, mereka melakukannya sampai mencapai titik “itu sepertinya sudah benar” dan “seperti ini sudah cukup”; ini adalah sikap “mungkin”, “boleh jadi”, dan “tidak 100%”; mereka melakukan hal-hal dengan sikap asal-asalan, puas dengan melakukan hal yang minimal, dan puas dengan sekadar menyiasati keadaan; mereka merasa bahwa menanggapi segala sesuatu dengan serius atau dengan teliti itu tidak ada gunanya, apalagi mencari prinsip-prinsip kebenaran. Bukankah ini adalah unsur watak yang rusak? Apakah itu perwujudan dari kemanusiaan yang normal? Tidak. Jika menyebutnya kecongkakan, itu benar, dan menyebutnya tidak disiplin juga sepenuhnya tepat, tetapi kata yang paling sempurna untuk menyebutnya adalah “berengsek”. Kebanyakan orang memiliki keberengsekan dalam diri mereka, hanya tarafnya saja yang berbeda. Dalam segala hal, mereka ingin melakukan segala sesuatu dengan sikap yang asal-asalan serta ceroboh, dan ada sedikit kelicikan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka menipu orang lain saat ada kesempatan, sebisa mungkin mengambil jalan pintas, dan sebisa mungkin menghemat waktu. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Selama aku tidak tersingkap, tidak menyebabkan masalah, dan selama aku tidak dimintai pertanggungjawaban, aku akan melaksanakannya dengan asal-asalan. Aku tidak perlu melaksanakan tugas dengan sangat baik, itu terlalu merepotkan!” Orang-orang semacam itu tidak pernah ahli dalam hal apa pun, dan mereka tidak bersedia berupaya keras atau menderita serta membayar harga dalam pembelajaran mereka. Mereka hanya ingin mendapatkan pemahaman yang dangkal tentang suatu keterampilan dan kemudian menyebut diri mereka ahli dalam keterampilan tersebut, meyakini bahwa mereka telah berhasil dalam mempelajarinya, lalu mengandalkan ini untuk melakukan apa pun dengan ala kadarnya. Bukankah ini sikap yang orang miliki terhadap orang lain, peristiwa dan hal-hal? Apakah ini sikap yang baik? Tidak. Sederhananya, itu adalah sikap yang “asal-asalan”. Keberengsekan semacam ini ada dalam diri seluruh umat manusia yang rusak. Orang yang memiliki keberengsekan dalam kemanusiaan mereka menganut sudut pandang dan sikap yang “asal-asalan” dalam semua yang mereka lakukan. Apakah orang-orang seperti itu mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Tidak. Apakah mereka mampu melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip? Bahkan lebih tidak mungkin lagi.

Ada orang-orang yang tidak berkomitmen pada apa pun yang mereka lakukan. Mereka ceroboh, bersikap asal-asalan, dan tidak bertanggung jawab. Ada orang-orang yang, misalnya, belajar mengemudi, tetapi tidak pernah bertanya kepada pengemudi yang berpengalaman apa yang harus diperhatikan saat mengemudi, atau berapa kecepatan yang dapat merusak mesin. Mereka tidak bertanya, mereka hanya mengemudi dengan asal-asalan, dan akibatnya, mobil mereka rusak. Mereka menendang mobilnya dan berkata, “Barang ini ringkih. Beri aku Mercedes atau BMW, mobil usang ini tidak berguna, sudah kuno!” Sikap apa itu? Mereka tidak memperlakukan barang-barang materiel dengan penuh kasih sayang, dan tidak berpikir untuk menjaganya tetap bagus, tetapi merusak dan menghancurkannya dengan sengaja. Ada orang-orang yang hidupnya ceroboh dan lalai. Sepanjang hari, mereka melakukan segalanya dengan cara yang sembrono dan serampangan. Orang macam apa mereka ini? (Orang yang tidak peduli.) “Orang yang tidak peduli” adalah sebutan yang halus; engkau harus menyebut mereka “orang yang serampangan”; “orang yang hina” juga cocok. Apakah itu berlebihan? Bagaimana membedakan orang yang mulia dan orang yang hina? Lihat saja sikap dan tindakan mereka terhadap tugas, dan lihatlah bagaimana mereka memperlakukan segala sesuatu dan berperilaku ketika muncul masalah. Orang yang berintegritas dan bermartabat akan bersikap teliti, bersungguh-sungguh, serta tekun dalam tindakan mereka, dan mereka rela untuk membayar harga. Orang yang tidak berintegritas dan tidak bermartabat akan bersikap ceroboh dan seenaknya dalam tindakan mereka, selalu melakukan tipu muslihat, selalu ingin bersikap asal-asalan. Teknik apa pun yang mereka pelajari, mereka tidak mempelajarinya dengan tekun, mereka tidak mampu mempelajarinya, dan sebanyak apa pun waktu yang mereka habiskan untuk mempelajarinya, mereka tetap saja benar-benar tidak mengerti. Orang-orang seperti ini berkarakter hina. Sebagian besar orang bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya. Watak apa yang berperan di sini? (Watak berengsek.) Bagaimana orang-orang berengsek memperlakukan tugasnya? Tentu saja, mereka tidak memiliki sikap yang benar terhadap tugasnya, dan mereka pasti bersikap asal-asalan dalam melaksanakannya. Ini berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Orang yang benar-benar berengsek itu seperti binatang. Seperti memelihara anjing sebagai binatang piaraan, jika engkau tidak mengawasinya, ia akan menggigiti dan merusak semua perabotan serta peralatanmu. Itu akan merugikan. Anjing adalah binatang; mereka tidak berpikir untuk memperlakukan barang dengan kasih sayang, dan engkau tidak dapat meminta pertanggungjawabannya atas segala sesuatu; engkau hanya harus menanganinya. Jika tidak, dan engkau malah membiarkan binatang itu menggila dan mengganggu kehidupanmu, itu menunjukkan bahwa ada sesuatu yang hilang dalam kemanusiaanmu. Jadi, engkau tidak jauh berbeda dari binatang. IQ-mu terlalu rendah; engkau tidak berguna. Jadi, bagaimana engkau bisa menanganinya dengan baik? Engkau harus memikirkan cara untuk membatasinya dalam parameter tertentu, atau mengurungnya, lalu mengeluarkannya dua atau tiga kali setiap hari pada waktu yang ditentukan, sehingga anjing itu dapat cukup beraktivitas. Itu akan mengendalikan kebiasaannya yang menggigiti perabot tanpa terkendali, juga membiarkannya berolahraga agar ia tetap sehat. Dengan begitu, si anjing ditangani dengan baik, dan lingkunganmu pun terlindungi. Jika orang tidak dapat menangani hal-hal yang mereka jumpai dan tidak memiliki sikap yang benar, mereka kehilangan sesuatu dalam kemanusiaannya. Itu tidak dapat memenuhi standar kemanusiaan yang normal. Atau, dalam istilah memasak: orang biasa menggunakan sedikit saja minyak ketika menumis, tetapi ada beberapa wanita yang menggunakan banyak sekali minyak. Sekalipun engkau kaya, engkau tidak boleh menghambur-hamburkan minyak; engkau harus menggunakannya dalam jumlah takaran yang wajar. Namun, wanita-wanita tersebut tidak peduli tentang hal itu; jika mereka tidak bisa mengendalikan diri dan menuangkan terlalu banyak minyak ke dalam tumisan, mereka hanya menyendok minyak yang berlebih dan membuangnya ke tanah. Itu pemborosan, bukan? Disebut apa umumnya orang yang bersikap seperti itu terhadap barang-barang materiel? “Royal”, atau dalam istilah yang menghina, “pemboros”. Dari mana barang-barang materiel berasal? Itu diberikan oleh Tuhan. Ada orang-orang yang mengatakan bahwa merekalah yang telah mendapatkan barang-barang mereka, tetapi berapa banyak yang bisa kauperoleh jika itu tidak diberikan oleh Tuhan? Dia memberimu hidupmu. Jika Dia tidak memberimu hidupmu, engkau tidak akan memiliki apa-apa dan engkau tidak akan menjadi apa-apa, jadi apakah engkau akan tetap bisa memiliki hal-hal materielmu itu? Tuhan mungkin telah memberimu lebih banyak dibanding rumah tangga pada umumnya, tetapi apakah sikap dan sudut pandangmu dalam menghambur-hamburkannya itu benar? Bagaimana ini didefinisikan dalam konteks kemanusiaan? Orang yang seperti itu memiliki kemanusiaan yang buruk. Bersikap royal, menghambur-hamburkan barang, tidak tahu cara memperlakukan barang dengan kasih sayang, orang seperti itu tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang bahkan tidak berpikiran untuk memperlakukan barang-barang di rumah Tuhan dengan hati-hati. Ada barang yang merupakan milik rumah Tuhan. Mereka tahu ini. Namun, jika akan turun hujan, dan akibatnya akan buruk jika barang itu kebasahan, apa yang mereka pikirkan? “Tidak masalah jika barang itu kebasahan. Itu bukan punyaku. Akan kubiarkan saja.” Kemudian, mereka pergi. Disebut apakah sikap itu? Egois. Apakah cara pikir mereka lurus? Jika tidak, orang seperti apakah mereka? (Orang yang bengkok.) Jika seseorang tidak lurus hati, bukankah dia bengkok? Apakah orang yang pemikirannya tidak lurus memiliki kemanusiaan yang normal? Tentu saja tidak. Untuk poin pertama kita, sikap orang dalam memperlakukan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, berapa banyak hal yang sudah kita bicarakan sekarang? Ada keberengsekan, berengsek. Apa lagi? (Bersikap hina dan bengkok.) Bahasa sehari-hari seperti itu, apakah engkau menggunakan kata-kata seperti itu saat merenung, mengenal diri, dan menganalisis diri dalam kehidupan sehari-harimu? (Tidak.) Tak seorang pun melakukannya. Jadi, kata-kata apa yang kaugunakan? Engkau berbicara dengan bahasa yang muluk-muluk; tak seorang pun menggunakan bahasa sehari-hari seperti itu.

Banyak orang merasa dirinya cukup hebat karena percaya kepada Tuhan. Mereka yang khususnya memiliki keterampilan dan kecakapan profesional, atau bahkan memiliki gelar yang tinggi, merasa lebih unggul dibandingkan orang-orang biasa. Karena merasa puas, mereka berpikir, “Aku bahkan meninggalkan karier mantap yang kumiliki di dunia, dan aku tidak datang ke rumah Tuhan untuk mendapatkan makanan gratis. Orang yang seahli aku dapat berkontribusi di rumah Tuhan. Aku mengorbankan diriku dan menderita bagi Tuhan. Aku bahkan berbagi kamar dan makanan dengan orang-orang biasa ini, dalam kehidupan bersama. Betapa hebatnya kualitasku!” Mereka beranggapan bahwa mereka memiliki integritas yang sangat terhormat, bahwa mereka lebih mulia dibandingkan dengan orang lain. Mereka selalu bersukacita karenanya. Sebenarnya, ada begitu banyak hal yang hilang dari kemanusiaan mereka, dan bukan hanya mereka tidak menyadarinya, malahan mereka merasa bangga, berpikir bahwa mereka hebat, bahwa karakter mereka lebih luhur daripada karakter orang-orang biasa. Sebenarnya, tidak ada satu hal pun yang sesuai dengan definisi kata “normal” yang menjelaskan apa “kemanusiaan” itu sendiri dalam “kemanusiaan yang normal”. Tidak ada satu hal pun yang memenuhi standar itu; semuanya jauh dari pemenuhan standar tersebut. Hati nurani mereka? Mereka tidak punya hati nurani. Karakter mereka? Tidak baik. Integritas dan sifat-sifat mereka? Tidak ada satu pun yang baik. Karena semua orang tinggal bersama, ketika ada orang-orang yang memiliki sesuatu yang mereka anggap berharga, mereka tidak akan berani meninggalkannya di tempat terbuka. Mengapa demikian? Salah satu alasannya adalah karena mereka tidak percaya kepada orang lain, dan alasan lainnya adalah di mana ada banyak orang, tentunya akan ada orang-orang yang tidak dapat dipercaya, beberapa dari mereka mungkin akan mengambilnya, bahkan mungkin mencurinya. Orang-orang ini berkarakter buruk. Ada orang-orang yang mengambil porsi makanan yang terenak saat mereka makan, dan mereka memakannya sampai kenyang, tanpa memedulikan ada berapa banyak orang di belakang mereka yang belum makan. Bukankah perbuatan seperti ini sangat egois? Ada orang-orang yang memikirkan orang lain saat mereka makan. Apa artinya? Ini menunjukkan bahwa orang-orang yang seperti ini adalah orang-orang berakal sehat yang masih memikirkan orang lain. Mereka akan makan dengan porsi yang lebih sedikit, supaya bisa menyisakan makanan bagi orang lain. Itulah artinya berkualitas. Di rumah Tuhan, sebagian orang memiliki kemanusiaan, sementara sebagian lainnya sedikit kurang. Mereka bahkan tidak dapat memenuhi standar kemanusiaan yang normal. Dengan memperhatikan perilaku yang Aku sebutkan itu, apakah ada banyak orang dengan kemanusiaan yang normal di antara kalian? Atau tidak banyak? Ketika kalian menunjukkan perilaku seperti itu, apakah kalian mampu menyadari bahwa itu adalah masalah? Ketika engkau menyingkapkan watak yang rusak, apakah engkau menyadarinya? Jika engkau menyadarinya, dapat merasakannya, dan bersedia untuk berubah, maka engkau memiliki sedikit kemanusiaan, hanya saja engkau masih belum mencapai kenormalan tersebut. Jika engkau bahkan tidak menyadarinya, bisakah engkau dianggap sebagai seorang yang berkemanusiaan? Tidak bisa. Ini bukan masalah kemanusiaan yang baik atau buruk, normal atau tidak normal; engkau tidak punya kemanusiaan. Misalnya saat sedang makan, ada orang-orang yang melihat sepiring babi kecap keluar dan mulai mengambilnya, baik potongan yang berlemak maupun tidak, dan tidak berhenti makan sampai semuanya habis. Pernahkah kalian melihat binatang berkelahi karena makanan? (Ya.) Pemandangan yang sama, tetapi pada binatang; pada manusia, apakah berkelahi seperti itu bagian dari kemanusiaan yang normal? (Itu bukan kemanusiaan yang normal.) Apa saja yang akan dilakukan oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal? (Mereka akan puas dengan apa yang mereka dapatkan, dan tidak serakah.) Itu cara yang tepat untuk mengatakannya. Lalu, bagaimana orang bisa tidak serakah? Opini dan pandangan seperti apa terhadap masalah ini yang seharusnya dipikirkan dan dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, yang melaluinya orang dapat lanjut bertindak dengan tepat? Pertama-tama, pemikiranmu harus benar. Seorang wanita, misalnya, akan berpikir, “Ada banyak babi kecap hari ini. Aku ingin makan lebih banyak, tetapi aku agak malu, karena aku dikelilingi oleh saudara-saudaraku. Apa yang seharusnya aku lakukan? Mungkin aku akan memakannya nanti, sampai mereka sudah mencobanya terlebih dahulu. Aku tidak ingin orang lain bertanya-tanya bagaimana seorang wanita sepertiku bisa begitu rakus. Betapa memalukannya itu!” Pemikiran seperti itu wajar bagi wanita, karena wanita pada umumnya agak sensitif. Kebanyakan pria akan berpikir, “Babi kecap ini luar biasa. Aku akan mengambil dan menyantapnya.” Mereka akan menjadi orang pertama yang mengambilnya dengan sumpitnya, tanpa memedulikan apa yang dipikirkan oleh orang lain. Namun, beberapa pria lebih rasional dari itu. Sesudah mencobanya, mereka berpikir, “Masih ada banyak orang di belakangku yang belum makan. Aku harus berhenti makan dan menyisakan untuk yang lain juga.” Kenyataan bahwa mereka dapat berpikir dan bertindak seperti itu menunjukkan bahwa mereka adalah orang yang bernalar, bahwa mereka secara inheren memiliki kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang menyimpang oleh karena jalan pikiran yang tidak masuk akal, “Tuhan tidak menghendaki orang makan babi kecap, jadi aku tidak akan memakannya sedikit pun. Itu berarti aku memiliki lebih banyak kemanusiaan, bukan?” Itu adalah pikiran yang tidak masuk akal. Apakah yang Aku tunjukkan dengan contoh ini? Bahwa orang hendaknya mengambil sikap yang benar terhadap setiap orang, peristiwa, dan hal-hal. Orang dapat mencapai sikap yang benar ini melalui opini yang diambil dari sudut pandang rasionalitas, hati nurani, integritas, dan martabat kemanusiaan. Jika engkau menerapkan pola pikir seperti ini, pada dasarnya engkau akan sejalan dengan kemanusiaan yang normal.

Sikap seseorang terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal, tidak lain dari cara berinteraksi dengan orang dan hal-hal yang terwujud di dalam kehidupan sehari-hari. Perwujudan ini mungkin tidak banyak hubungannya dengan pekerjaan yang harus engkau lakukan, atau mungkin jauh kaitannya dari pekerjaan tersebut, tetapi kepercayaan kepada Tuhan bukanlah sesuatu yang kosong: Orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak hidup dalam ruang hampa, namun dalam kehidupan nyata. Mereka tidak bisa terpisah dari kehidupan nyata. Sikap dan pemikiran bagaimana yang seharusnya dimiliki orang, baik terhadap keterampilan profesional, atau terhadap wawasan maupun pengetahuan umum tentang sesuatu? Apakah selalu memiliki pola pikir untuk bersikap asal-asalan itu benar? Ada orang-orang yang selalu bertindak seenaknya mengenai hal-hal ini; apakah itu menghasilkan sesuatu yang baik? Apakah mereka tidak memiliki masalah dengan sudut pandang mereka? Masalah dengan sudut pandang mereka adalah bagian darinya; di luar itu, itu ada hubungannya dengan karakter mereka. Naga merah yang sangat besar sudah memerintah Tiongkok selama ribuan tahun, selalu terlibat dalam kampanye dan perjuangan. Ia tidak mengembangkan perekonomian, dan ia tidak memikirkan kehidupan rakyat jelata. Pada akhirnya, rakyat mengembangkan semacam keberengsekan, seperti bekerja dengan lesu dan tidak bersemangat. Mereka bersikap asal-asalan dalam segala yang mereka lakukan, sudut pandang mereka pun sempit. Mereka tidak mengejar keunggulan dalam studi apa pun, dan mereka juga tidak dapat mencapainya. Mereka selalu bekerja dengan sudut pandang yang sempit: Mereka melihat apa yang dibutuhkan oleh pasar, lalu bergegas memproduksinya tanpa berpikir panjang, demi mendapatkan keuntungan. Mereka tidak berkembang lebih jauh dari dasar ini, atau melakukan penelitian ilmiah lebih lanjut, maupun berjuang untuk mencapai keunggulan yang lebih sempurna. Hasil akhirnya adalah industri ringan, industri berat, dan sektor lainnya di Tiongkok sama-sama tidak memiliki produk mutakhir di panggung dunia. Namun, orang-orang Tiongkok membanggakan diri: “Kami memiliki budaya tradisional terhebat selama 5.000 tahun terakhir di Tiongkok. Sebagai orang-orang Tiongkok, kami adalah orang-orang yang baik hati dan gigih.” Lalu, mengapa Tiongkok terus membuat barang-barang tiruan untuk menipu orang? Mengapa mereka hampir tidak punya apa pun yang dapat bersaing di pasar global? Apa yang terjadi di sana? Apakah Tiongkok punya produk-produk mutakhir? Orang-orang Tiongkok memang memiliki satu hal yang “mutakhir”, yaitu keterampilan mereka dalam meniru dan memalsukan, dalam menipu. Keberengsekan mereka terlihat dalam hal itu. Ada orang-orang yang akan berkata, “Mengapa Engkau menggambarkan kami seperti itu? Bukankah menurut-Mu itu meremehkan dan merendahkan kami?” Benarkah demikian? Jika kita melihat hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang Tiongkok, memang demikianlah faktanya. Apakah ada orang-orang Tiongkok, di pasar atau di antara orang biasa, yang melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya? Sangat sedikit, dan sedikit orang yang berusaha untuk melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya itu, ketika mereka melihat betapa buruk lingkungan sosialnya, dan tidak ada hal baik yang dihasilkan darinya, mereka pun berhenti berusaha dan menyerah.

Hal-hal yang berkaitan dengan kemanusiaan—sikap, pemikiran, dan pendapat yang orang perlihatkan dalam cara mereka memperlakukan orang lain, peristiwa, dan hal-hal—menunjukkan sesuatu dengan sangat jelas. Menunjukkan apakah hal-hal ini? Semuanya menunjukkan bagaimana orang dapat melihat karakter orang lain, menunjukkan apakah mereka adalah orang yang baik dan lurus, atau tidak. Apa artinya bersikap baik dan lurus? Apakah menjadi seorang yang tradisional berarti baik dan lurus? Apakah menjadi seorang yang sopan dan santun berarti baik dan lurus? (Tidak.) Apakah mengikuti aturan dengan saksama berarti baik dan lurus? (Tidak.) Tidak satu pun dari hal-hal itu. Jadi, apa artinya bersikap baik dan lurus? Jika seorang itu baik dan lurus, maka apa pun yang mereka lakukan, mereka melakukannya dengan mentalitas tertentu, “Apakah aku suka melakukan hal ini atau tidak, atau apakah hal itu termasuk dalam bidang yang merupakan minatku atau sesuatu yang hanya sedikit menarik minatku, itu telah dipercayakan kepadaku untuk kulakukan, dan aku akan melakukannya dengan baik. Aku akan mulai mempelajarinya dari awal, secara realistis, aku akan melakukannya selangkah demi selangkah. Pada akhirnya, sejauh apa pun aku telah melakukan tugasku, aku telah melakukan yang terbaik.” Setidaknya, engkau harus memiliki semacam sikap dan mentalitas yang realistis. Jika, sejak engkau mengambil alih sebuah tugas, engkau melakukan tugasmu dengan bingung dan tidak memedulikannya sama sekali; jika engkau tidak memperlakukannya dengan sungguh-sungguh dan tidak merujuk pada sumber-sumber yang relevan, membuat persiapan yang mendetail, atau mencari dan berkonsultasi dengan orang lain; selain itu, jika engkau tidak menambah waktu yang engkau gunakan untuk mempelajari tugas ini sehingga engkau dapat terus menjadi semakin baik dalam tugas tersebut untuk mencapai keahlian dalam kemampuan atau profesi ini, melainkan mempertahankan sikap yang sembrono terhadap tugas ini dan dengan sikap yang asal-asalan dalam memperlakukan tugas tersebut, maka ini adalah masalah dalam kemanusiaanmu. Bukankah ini berarti engkau hanya melakukan tugas tanpa tujuan yang jelas? Beberapa orang berkata, “Aku tidak suka jika engkau memberiku tugas semacam ini.” Jika engkau tidak menyukainya, jangan menerimanya. Jika engkau menerimanya, engkau harus memperlakukannya dengan sikap yang sungguh-sungguh dan bertanggung jawab. Sikap seperti itulah yang seharusnya engkau miliki. Bukankah ini sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal? Inilah yang dimaksud dengan bersikap baik dan lurus. Dalam aspek kemanusiaan yang normal ini, setidaknya engkau membutuhkan sikap memperhatikan, ketelitian, dan kerelaan untuk membayar harga, termasuk sikap yang rendah hati, bersungguh-sungguh, dan bertanggung jawab. Memiliki hal-hal ini sudah cukup.

Ada berbagai macam orang di gereja. Mereka yang mencintai kebenaran memiliki kemanusiaan yang lebih baik, dan ketika mereka menyingkapkan watak yang rusak, mereka mudah dikoreksi. Mereka yang tidak mencintai kebenaran memiliki kemanusiaan yang jauh lebih buruk. Jika orang tidak mengerahkan upaya dan tidak bertanggung jawab terhadap amanat Tuhan, bukankah mereka tidak layak dipercaya? Kemanusiaan seperti itu tidak berharga dan tidak bernilai. Itu hina. Engkau percaya kepada Tuhan. Jika engkau memperlakukan tugasmu dengan sikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab, entah itu amanat Tuhan atau tugas yang dipercayakan oleh gereja kepadamu, apakah sikapmu adalah sikap yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Aku tidak menganggap serius apa yang dipercayakan oleh saudara-saudariku untuk kulakukan, tetapi aku menjamin bahwa aku akan berhasil dalam hal-hal yang Tuhan berikan kepadaku untuk kulakukan. Aku akan memperlakukannya dengan baik.” Apakah itu sentimen yang tepat? (Tidak.) Mengapa demikian? Orang yang tidak dapat dipercaya dan kurang bajik, yang kemanusiaannya tidak memiliki hal-hal ini; kepada siapa sajakah mereka bisa jujur? Tidak seorang pun. Bahkan dalam urusan mereka sendiri pun, mereka menipu dan asal-asalan. Bukankah orang seperti itu hina dan tidak berharga? Jika orang dapat mengerahkan upaya dan bertanggung jawab serta dapat dipercaya dalam hal-hal yang ditugaskan oleh orang lain kepadanya untuk dilakukan, apakah mereka akan melakukan yang jauh lebih buruk terhadap amanat yang mereka terima dari Tuhan? Jika mereka memahami kebenaran sebagai orang yang memiliki hati nurani dan nalar, mereka seharusnya tidak melakukan yang lebih buruk kepada amanat yang mereka terima dari Tuhan dan kepada pelaksanaan tugas mereka. Mereka pasti akan bertindak jauh lebih baik daripada orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan kebajikan. Itulah bedanya karakter mereka. Ada orang yang mengatakan, “Aku tidak akan menganggap serius jika engkau memintaku untuk mengurus anjing atau kucing, tetapi jika aku ditugaskan untuk suatu hal penting di rumah Tuhan, aku pasti akan melaksanakannya dengan baik.” Apakah itu benar? (Tidak.) Mengapa tidak? Jika seseorang memiliki sudut pandang yang benar, dalam hal-hal besar maupun hal-hal kecil, apa pun amanatnya, dan jika hatinya benar dan berbudi luhur, serta memiliki integritas, dapat dipercaya, dan perilakunya bermoral, maka itu berharga, dan orang itu adalah orang dengan kualitas yang berbeda. Orang-orang yang demikian menangani masalah apa pun dengan segenap moralitas dan kredibilitas mereka. Jika seseorang yang tidak bermoral dan tidak dapat dipercaya mengatakan, “Jika Tuhan secara langsung memberiku suatu amanat, aku pasti akan menanganinya dengan baik,” apakah perkataan itu benar? Itu akan sedikit berlebihan dan menipu. Bagaimana engkau yang tanpa hati nurani atau nalar dapat dipercaya oleh orang lain? Kata-kata kosongmu menggema, itu hanyalah tipuan. Suatu ketika rumah Tuhan mempunyai dua ekor anjing kecil untuk menjaga sebuah tempat. Seseorang ditugaskan untuk memeliharanya, dan dia memelihara dan merawatnya seolah itu adalah piaraannya sendiri. Orang itu tidak terlalu suka anjing, tetapi dia merawatnya dengan baik. Ketika anjing itu sakit, dia merawatnya, memandikannya, dan memberinya makan tepat waktu. Dia mungkin tidak suka anjing, tetapi dia memelihara anjing-anjing itu sebagai amanat dan tanggung jawabnya. Bukankah itu yang seharusnya ada dalam kemanusiaan? Dia memiliki kemanusiaan, jadi dia melakukannya dengan baik. Kedua anjing itu kemudian dirawat oleh orang lain, dan dalam waktu sebulan, mereka menjadi sangat kurus. Apa yang terjadi? Tidak ada seorang pun yang peduli atau memperhatikan ketika anjing-anjing itu sakit, dan keadaan mereka yang buruk memengaruhi nafsu makan mereka. Itulah sebabnya mereka menjadi sangat kurus; begitulah orang itu merawat mereka. Apakah ada perbedaan di antara orang-orang ini? (Ya.) Di mana? (Dalam kemanusiaannya.) Apakah orang yang merawat anjing-anjing itu dengan baik memahami banyak kebenaran? Belum tentu. Kemudian, orang yang merawat anjing-anjing itu dengan buruk belum tentu percaya kepada Tuhan untuk rentang waktu yang lebih singkat. Lalu, mengapa ada perbedaan yang begitu besar antara keduanya? Karena karakter mereka berbeda. Ada orang-orang yang bisa dipercaya. Ketika mereka berjanji kepada seseorang, pada akhirnya mereka akan dapat mempertanggungjawabkannya, tanpa peduli mereka suka atau tidak suka melakukannya. Ketika mereka mengambil alih suatu tugas, mereka pasti akan menyelesaikannya, setahap demi setahap. Mereka mempertanggungjawabkan kepercayaan yang diberikan orang kepada mereka, dan mereka mempertanggungjawabkannya kepada hati mereka sendiri. Mereka memiliki hati nurani, dan dengannya mereka mengukur segala sesuatu. Ada orang-orang yang tidak memiliki hati nurani. Mereka akan membuat janji dan sesudah itu mereka tidak melakukan apa pun untuk menepatinya. Mereka tidak berkata, “Mereka memercayaiku. Aku harus melakukannya dengan baik untuk menjaga kepercayaan mereka.” Itu bukanlah hati yang mereka miliki, dan itu bukanlah cara berpikir mereka. Bukankah seperti itu perbedaan dalam kemanusiaan? Katakan pada-Ku, apakah seseorang yang melakukan tugasnya dengan baik merasa sulit untuk melakukannya? Dia tidak merasa bahwa hal itu terlalu melelahkan atau menyulitkan. Dia tidak memeras otak untuk mencari tahu cara melakukan tugasnya dengan baik, dan dia tidak sering mendoakannya. Dia tahu dalam hatinya apa yang sepatutnya dilakukan, jadi dia memikul beban tersebut. Orang yang tidak bersedia memikul beban juga menerima tugasnya, dan menganggapnya menyusahkan begitu dia melakukannya. Dia merasa kesal ketika anjing-anjing itu menggonggong dan dia menghardiknya, “Menggonggong lagi, ayo! Menggonggong sekali lagi dan aku akan menendangmu sampai mati!” Bukankah ada perbedaan kemanusiaan di sini? Ya, dan itu perbedaan yang besar. Bagi beberapa orang, ketika engkau menugasi mereka sesuatu, mereka merasa kesal, terganggu, karena engkau membuat mereka kehilangan kebebasan. “Pekerjaan lagi? Aku sudah punya banyak pekerjaan yang harus dilakukan, aku bukan hanya bermalas-malasan di sini!” Jadi, mereka membuat segala macam alasan untuk menghindarinya, untuk memaafkan diri sendiri karena tidak menunaikan tanggung jawabnya. Mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar, mereka juga tidak berintrospeksi, sebaliknya mereka membenarkan diri dan mencari alasan untuk memaafkan diri sendiri atas kemanusiaannya yang buruk. Begitulah perilaku orang-orang yang berkemanusiaan buruk. Jadi, dapatkah seorang yang seperti itu memasuki kenyataan kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak? Mereka tidak mencintai kebenaran, dan mereka tidak mencintai hal-hal positif. Bukankah begitu? Mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal maupun kenyataan akan hal-hal positif. Mereka tidak memiliki esensi itu di dalam diri mereka. Jadi, apa hubungan antara kebenaran dan kemanusiaan yang normal? Apa yang harus ada di dalam kemanusiaan orang agar mereka dapat memasuki kenyataan kebenaran dan menerapkan kebenaran? Mereka terlebih dahulu harus memiliki hati nurani dan nalar. Apa pun yang mereka lakukan, mereka harus memiliki sikap yang benar, pemikiran yang benar, dan sudut pandang yang benar. Hanya dengan hal-hal ini orang dapat memiliki kemanusiaan yang normal, dan hanya dengan memiliki kemanusiaan yang normal orang dapat menerima dan menerapkan kebenaran.

B. Pengelolaan Orang terhadap Lingkungan Pribadinya

Poin kedua: pengelolaan orang terhadap lingkungan pribadinya dalam kehidupan sehari-hari. Bidang kemanusiaan normal apa saja yang berhubungan dengan poin ini? (Lingkungan tempat tinggal orang.) Apa sajakah yang termasuk di dalamnya? Ini terutama terdiri dari dua bidang yang luas: lingkungan tempat tinggal orang yang cakupannya hanya sejauh kehidupan pribadinya, dan lingkungan publik yang sering mereka kunjungi. Secara spesifik, aspek apa saja yang termasuk dalam kedua bidang yang luas ini? Gaya hidup orang, juga caranya menjaga kebersihan dan lingkungannya. Jika diuraikan lebih lanjut, apa sajakah yang termasuk dalam gaya hidup orang? Bekerja dan beristirahat, pola makan, dan hal-hal seperti menjaga kesehatan serta pengetahuan dasar tentang kehidupan sehari-hari. Kita akan memulai dengan yang pertama, yaitu bekerja dan beristirahat. Keduanya harus dilakukan secara teratur dan terjadwal. Di luar keadaan khusus, seperti ketika sebuah pekerjaan mengharuskan orang untuk bekerja hingga larut malam atau untuk lembur, bekerja dan beristirahat adalah yang paling sering dilakukan secara teratur dan terjadwal. Itulah cara yang benar. Ada orang-orang yang lebih suka begadang di malam hari. Mereka tidak tidur di malam hari, tetapi menyibukkan diri dengan segala macam hal. Mereka tidak tidur sampai orang lain bangun dan mulai bekerja pada dini hari, dan ketika orang-orang lain tidur di malam hari, itulah saat mereka bangun dan mulai bekerja. Bukankah ada saja orang-orang yang seperti itu? Selalu tidak sinkron dengan orang-orang lain, selalu merasa dirinya lebih istimewa orang-orang seperti itu tidak begitu bernalar. Ritme setiap orang pada dasarnya harus sinkron dalam keadaan normal, terlepas dari keadaan-keadaan yang tidak umum. Apa yang berikutnya? (Pola makan.) Persyaratan pola makan dari kemanusiaan yang normal mudah dicapai, bukan? (Ya.) Hal ini mudah. Namun, bukankah ada orang-orang yang pandangannya agak keliru tentang pola makan? Ada orang-orang yang mengatakan, “Kami percaya kepada Tuhan, dan segala sesuatu ada dalam tangan-Nya. Tidak ada cara makan yang dapat membahayakan perut orang. Kami akan makan apa pun yang kami suka, semau-maunya dan sebebas-bebasnya. Itu bukan masalah, karena Tuhan yang melindungi kami.” Bukankah ada orang-orang dengan pemahaman seperti itu? Bukankah ada sesuatu yang sedikit menyimpang dalam hal ini? Pemahaman seperti itu tidak biasa; mereka yang berpandangan seperti itu tidak normal cara berpikirnya. Ada orang-orang lain yang mencampur-adukkan pengetahuan yang normal dan rasional tentang hidup dengan bertimbang rasa terhadap daging. Mereka percaya bahwa memedulikan pengetahuan yang rasional untuk hidup berarti bertimbang rasa terhadap daging. Bukankah ada orang-orang yang percaya akan hal itu? (Ya.) Misalnya, ada orang yang memiliki masalah lambung dan tidak makan makanan yang pedas dan dapat memicu. Ada orang-orang yang mengatakan kepada mereka, “Itu adalah preferensi makanmu; engkau bertimbang rasa terhadap daging. Engkau perlu memberontak terhadapnya. Ada tempat-tempat yang akan engkau datangi di mana ada makanan, dan engkau harus menyantapnya. Bagaimana mungkin engkau tidak memakannya?” Bukankah ada orang-orang dengan pemahaman seperti itu? (Ya.) Ada orang-orang yang tidak boleh makan sesuatu tetapi bersikeras memakannya, yang mengakibatkan ketidaknyamanan, demi memberontak terhadap daging. Aku katakan kepada mereka, “Engkau boleh tidak memakannya jika engkau tidak mau. Tidak ada seorang pun yang akan mengecammu jika engkau tidak memakannya.” Mereka mengatakan, “Tidak, aku harus memakannya!” Dalam perkara demikian, ketidaknyamanan mereka itu memang pantas. Mereka sendiri yang mendatangkannya. Mereka membuat peraturan untuk diri mereka sendiri, jadi merekalah yang harus mematuhinya. Lalu, apakah salah jika tidak memakannya? (Tidak.) Tidak salah. Orang-orang lain dengan kondisi kesehatan tertentu alergi terhadap beberapa jenis makanan. Mereka perlu menghindari makanan itu dan tidak memakannya. Ada orang-orang yang alergi terhadap cabai dan tidak boleh memakannya, tetapi mereka malah bersikeras memakannya. Mereka terus memakannya, percaya bahwa itulah artinya memberontak terhadap daging. Bukankah itu pemahaman yang menyimpang? Ya. Jika makanan tertentu tidak cocok untuk mereka, seharusnya jangan dimakan. Untuk apa mereka melawan tubuhnya sendiri? Bukankah mereka sembrono? (Ya.) Tidak perlu sekaku itu, dan tidak perlu juga memberontak melawan daging dengan cara seperti itu. Setiap orang punya kondisi fisiknya sendiri: Ada yang perutnya sensitif; ada yang jantungnya lemah; ada yang penglihatannya kurang baik; ada yang mudah berkeringat; ada yang tidak pernah berkeringat. Kondisi setiap orang berbeda, engkau harus membuat penyesuaian berdasarkan kondisimu sendiri. Satu kalimat dapat mewakili kasus-kasus ini: Gunakanlah sedikit akal sehat dalam hidupmu. Apa yang dimaksud dengan “akal sehat” di sini? Artinya, engkau perlu tahu apa saja makanan yang membahayakan bagimu jika dimakan, dan apa yang baik bagimu untuk dimakan. Jika sesuatu rasanya tidak enak tetapi baik bagi kesehatanmu, maka engkau harus memakannya demi kesehatanmu. Jika sesuatu terasa enak untuk dimakan tetapi membuatmu sakit, maka jangan memakannya. Itulah akal sehat. Selain itu, orang juga harus tahu beberapa kiat untuk tetap sehat menurut akal sehat. Sepanjang empat musim dalam setahun, biarkan waktu, iklim, dan musim memberitahumu apa yang harus engkau makan, inilah prinsip utamanya. Jangan melawan tubuhmu. Ini adalah pemikiran dan pemahaman yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang yang berkemanusiaan normal. Ada orang-orang yang menderita peradangan usus dan mengalami diare saat mereka makan makanan yang bisa memicunya. Jadi, jangan memakannya. Namun, ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak takut. Sebab Tuhan yang melindungiku,” dan akibatnya mereka menderita diare sesudah memakannya. Mereka bahkan mengatakan bahwa Tuhan yang menguji dan memurnikan mereka. Bukankah mereka orang-orang yang tidak masuk akal? Jika mereka bukan orang yang tidak masuk akal, maka mereka adalah orang yang amat rakus. Mereka makan tanpa memedulikan akibatnya. Orang-orang seperti itu punya banyak masalah. Mereka tidak bisa mengendalikan nafsu makannya, dan malah berkata, “Aku tidak takut. Sebab Tuhan yang melindungiku!” Bagaimana pemahaman mereka tentang masalah itu? Pemahamannya menyimpang, mereka tidak memahami kebenaran, tetapi mencoba menerapkannya tanpa dipikir dahulu. Mereka menderita peradangan usus, tetapi makan sembarangan, dan ketika mereka mengalami diare sebagai akibatnya, mereka mengatakan bahwa Tuhan yang menguji dan memurnikan mereka—bukankah itu penerapan yang membabi buta terhadap peraturan? Orang seperti itu memang tidak masuk akal, omongannya pun kosong. Bukankah itu menghujat Tuhan? Apakah Roh Kudus akan bekerja dalam diri orang yang tidak masuk akal seperti itu? (Tidak.) Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak boleh menerapkan aturan pada berbagai hal tanpa dipikir dahulu. Apakah Tuhan akan menguji orang tanpa pandang bulu? Tentu tidak. Engkau bahkan tidak memenuhi syarat untuk diuji; tingkat pertumbuhanmu tidak ada. Oleh karena itu, Tuhan tidak akan mengujimu. Orang yang tidak tahu makanan mana yang akan membuatnya sakit adalah seorang idiot dengan tingkat kecerdasan yang rendah. Dapatkah orang yang rasionalitas dan tingkat kecerdasannya buruk memahami maksud Tuhan? Dapatkah mereka memahami kebenaran? (Tidak.) Jadi, apakah Tuhan akan menguji orang seperti itu? Tidak, tidak akan. Itulah yang dimaksud dengan tidak memiliki nalar dan berbicara omong kosong. Ada prinsip-prinsip di mana Tuhan menguji manusia; ujian ditujukan bagi orang-orang yang mencintai kebenaran dan mengejarnya, bagi orang-orang yang akan digunakan Tuhan dan dapat memberi kesaksian bagi-Nya. Dia menguji orang-orang yang imannya sejati, yang dapat mengikuti-Nya dan bersaksi bagi-Nya. Pekerjaan Roh Kudus tidak berlaku bagi siapa pun yang hanya mencari kenyamanan dan kesenangan, juga bagi mereka yang sama sekali tidak mengejar kebenaran serta memiliki pemahaman yang menyimpang. Jika demikian, apakah Tuhan akan menguji mereka? Itu sama sekali tidak mungkin.

Ada orang-orang yang mampu mendapatkan obat-obatan herbal atau makanan kesehatan ala Tiongkok, yang mereka konsumsi tanpa berpikir panjang. Ada wanita-wanita yang akan mengoleskan sesuatu yang melindungi kulit ke wajah mereka, yang memutihkan dan mengencangkannya. Mereka akan menghabiskan dua jam setiap hari untuk menggunakan riasan, dan tiga jam untuk membersihkannya. Pada akhirnya kulit mereka rusak hingga tak dapat dikenali. Mereka bahkan mengatakan, “Tidak seorang pun yang bisa lari dari hukum alam, yang memudarkan kecantikan seiring bertambahnya usia. Lihat saja kulitku yang menua ini!” Faktanya mereka tidak akan terlihat begitu tua jika saja mereka tidak terus-menerus mengutak-atik wajah mereka. Justru mengoleskan produk-produk itulah yang membuat mereka kelihatan tua. Menurutmu, apa artinya itu? (Mereka sendiri yang membuatnya.) Salahnya sendiri! Ada pengetahuan berdasarkan akal sehat untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan orang perlu memahaminya, seperti pengetahuan umum tentang menjaga kesehatan dan mencegah penyakit: misalnya, kaki yang dingin cenderung menyebabkan sakit punggung, atau bagaimana orang seharusnya mengobati rabun dekat sejak dini, atau apa saja risikonya saat duduk terlalu lama di depan komputer. Orang harus lebih mengerti tentang cara menjaga kesehatan yang rasional seperti itu. Ada orang-orang yang mungkin mengatakan, “Untuk percaya kepada Tuhan, engkau hanya perlu membaca firman-Nya. Apa gunanya mempelajari semua hal yang berhubungan dengan menjaga kesehatan yang rasional? Rentang hidup seseorang ditetapkan sejak semula oleh Tuhan; tidak ada pengetahuan tentang menjaga kesehatan apa pun yang akan berguna. Ketika tiba saatnya engkau meninggal, tidak ada seorang pun yang bisa menyelamatkanmu.” Ini sekilas tampaknya benar, tetapi sebetulnya, agak tidak masuk akal. Ini adalah sesuatu yang akan dikatakan oleh orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka belajar mencerocos tentang kata-kata dan doktrin yang lazim dan kedengaran rohani, padahal sebenarnya, mereka tidak memiliki pemahaman yang murni sama sekali. Mereka mencoba menerapkan aturan tanpa dipikir dahulu saat sesuatu terjadi pada mereka, berbicara semanis mungkin, tanpa mempraktikkan kebenaran apa pun. Ada orang-orang yang mungkin mengatakan kepada mereka bahwa bubur jagung itu bergizi, misalnya, bahwa itu baik untuk kesehatan. Pesan itu tidak akan mereka indahkan. Namun, begitu mereka mendengar seseorang mengatakan bahwa babi kecap itu menyehatkan, mereka akan memakannya sampai kenyang saat mereka melihatnya di lain kesempatan. Mereka berkata bahkan seraya mengunyah, “Mau bagaimana lagi? Aku perlu makan ini; ini demi kesehatanku!” Bukankah itu perkataan yang menipu? (Ya.) Itu menipu. Memiliki apa yang seharusnya dimiliki oleh orang yang berkemanusiaan normal, mengetahui apa yang seharusnya diketahui, mengetahui apa yang seharusnya diketahui pada tahap kehidupan yang sesuai dengan usiamu, itulah arti dari memiliki kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang di usia dua puluhan yang makan sembarangan. Mereka makan es batu di hari yang sangat dingin. Orang-orang yang lebih tua ngeri melihatnya, dan mendesak mereka untuk berhenti, memberi tahu bahwa mereka akan sakit perut. “Sakit perut? Aku akan baik-baik saja,” kata mereka, “Lihatlah aku. Kondisi tubuhku sedang prima!” Mereka tidak tahu tentang hal-hal seperti itu di usia mereka. Tunggu sampai mereka berumur empat puluh tahun; kala itu mintalah mereka makan es batu. Apakah mereka akan memakannya? (Tidak.) Ketika mereka berumur enam puluh tahun, jangankan makan es, mereka akan takut mendekatinya. Dinginnya akan terlalu dahsyat bagi tubuh mereka. Itu disebut pengalaman, memetik pelajaran hidup. Jika orang di usia enam puluh tahun masih tidak tahu bahwa perutnya tidak sanggup menampung es batu yang terlalu banyak, bahwa tubuhnya tidak dapat menerimanya dan hal itu akan membuatnya sakit, disebut apakah itu? Apakah mereka kurang memiliki kemanusiaan yang normal? Mereka kurang memiliki pengalaman hidup. Jika seseorang yang berumur enam puluh tahun masih belum tahu bahwa dingin itu buruk bagi punggung, bahwa kaki yang dingin menyebabkan sakit punggung, lalu bagaimana dia hidup selama enam puluh tahun itu? Dia pasti sudah melaluinya dengan serampangan. Ada orang-orang yang mengerti banyak hal rasional tentang kehidupan pada saat mereka berumur empat puluhan, seperti misalnya: pengetahuan rasional tentang kesehatan; dan mereka memiliki sejumlah pandangan yang benar mengenai hal-hal materi, uang, juga pekerjaan, serta mengenai kerabat mereka, urusan dunia, kehidupan, dan sebagainya. Mereka memiliki pemahaman yang murni mengenai hal-hal ini, dan bahkan jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka masih memahami hal-hal ini sedikit lebih baik daripada orang-orang yang lebih muda dari mereka. Inilah orang-orang yang bisa mengenali yang benar dan salah, orang-orang dengan pemikiran normal. Dalam dua dekade setelah umur dua puluhan, mereka sudah memahami banyak hal, beberapa di antaranya mendekati kebenaran. Ini menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang dengan kemampuan berpikir, orang-orang yang berkualitas baik. Jika mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, jalan masuk mereka ke dalam kenyataan kebenaran akan jauh lebih cepat, karena mereka akan telah mengalami banyak hal dalam dua puluh tahun itu, dan memperoleh beberapa hal positif. Pengalaman mereka akan konsisten dengan kenyataan kebenaran yang Tuhan bicarakan. Namun, jika banyak aspek yang masih kurang dalam kemanusiaan orang tersebut, dan dia tidak memiliki pandangan yang benar, atau pemikiran kemanusiaan yang normal, apalagi kecerdasan kemanusiaan yang normal mengenai kehidupan, dan mengenai orang lain, peristiwa, dan hal-hal yang muncul dalam dua puluh tahun itu, maka sia-sialah hidup yang telah dia jalani selama bertahun-tahun itu. Di beberapa tempat yang pernah Aku kunjungi, Aku mendapati bahwa beberapa saudari yang lebih tua tidak tahu cara memasak. Mereka bahkan tidak bisa merencanakan menu yang seimbang. Mereka memberi kuah pada apa yang seharusnya digoreng, dan menggoreng apa yang seharusnya berkuah. Hasil bumi berubah seiring dengan musim, tetapi hidangan yang tersaji di meja mereka selalu sama. Apa yang terjadi di sana? Itu adalah kurangnya kecerdasan, bukan? Mereka kurang memiliki kualitas kemanusiaan yang normal. Mereka bahkan tidak bisa memasak berbagai bahan makanan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti kubis dan kentang. Mereka tidak mampu mengerjakan tugas-tugas yang paling sederhana dan tidak mampu menyelesaikannya. Bagaimanakah mereka bisa bertahan selama lima puluh atau enam puluh tahun terakhir? Mungkinkah hati mereka tidak menuntut apa pun dalam kehidupan mereka? Jika orang tidak dapat memperoleh pengalaman dari apa pun yang mereka lakukan, maka tugas apa yang dapat dilaksanakan dengan baik oleh orang seperti itu? Faktanya adalah orang dapat belajar melakukan segala sesuatu, jika mereka benar-benar berusaha dan berlatih untuk beberapa waktu. Jika orang masih tidak dapat melakukan sesuatu sesudah beberapa tahun belajar, kecerdasan dan kualitasnya pastilah sangat buruk!

Sekarang, mari kita membahas sedikit tentang mengelola kebersihan. Baru-baru ini, Aku mengunjungi dua tempat di mana rumah-rumahnya benar-benar berantakan. Awalnya semuanya cukup teratur di sana, jadi bagaimana tempat-tempat itu bisa berubah menjadi seperti “kandang babi”? Alasannya adalah karena orang-orang di sana tidak tahu caranya untuk mengendalikan situasi. Mereka tidak memiliki kesadaran kemanusiaan yang normal, dan kepedulian akan kebersihan. Bukan hanya karena mereka malas; lebih dari itu, mereka sudah terbiasa hidup dalam kondisi seperti itu. Mereka membuang sampah sembarangan dan meletakkan barang-barang di mana-mana, tanpa adanya aturan atau larangan. Ketika mereka sudah membersihkan suatu tempat, mereka bisa menjaganya tetap bersih hanya untuk satu atau dua hari; beberapa hari kemudian, tempat itu menjadi sangat berantakan dan kotor. Sungguh pemandangan yang sangat buruk. Katakan pada-Ku, disebut apakah lingkungan seperti itu? Orang-orang di sana bisa makan dengan lahap dan tidur nyenyak dalam kondisi seperti itu, orang-orang macam apakah itu? Mereka seperti babi, bukan? Mereka tidak memiliki kesadaran dan tidak mengerti apa pun tentang kebersihan, tentang lingkungan mereka, tentang struktur, tentang pengelolaan. Mereka tidak menyadarinya, seberapa kotornya atau berantakannya pun tempat itu. Itu tidak mengganggu mereka; mereka tidak khawatir karenanya dan tenang saja. Mereka terus hidup seperti biasanya, tidak pemilih dan tidak punya syarat. Beberapa tempat menjaga kebersihan dan lingkungannya dengan baik, dan engkau akan berpikir bahwa orang-orang di sana peduli akan kebersihan, bahwa mereka tahu cara mengelola lingkungan mereka, tetapi tidak seorang pun yang tahu sampai ada inspeksi mendadak, dan mereka sudah mengirimkan orang-orang sebelum inspeksinya terjadi untuk membersihkan tempat itu. Jika engkau memberi tahu mereka sebelumnya bahwa engkau akan datang, tempat itu dijamin bersih; jika engkau pergi ke sana tanpa memberi tahu mereka, engkau akan mendapati lingkungan yang berbeda, lingkungan yang pasti kotor dan berantakan. Di kamar beberapa gadis, ada pakaian dan sepatu yang berserakan. Di luar, perkakas kerja seperti cangkul dan beliung ditumpuk bersama pakaian. Ada orang-orang di sana yang mungkin mengatakan bahwa mereka sangat sibuk hingga tidak punya waktu untuk membersihkan. Sesibuk itukah mereka? Apakah mereka bahkan tidak punya waktu untuk bernapas? Jika tidak, maka itu berarti mereka sibuk, baiklah—tetapi pastinya mereka tidak sesibuk itu? Apakah begitu sulit mengelola tempat mereka? Apakah begitu melelahkan untuk menjaga lingkungan yang bersih dan rapi? Apakah ini ada hubungannya dengan kemanusiaan? Mengapa orang sangat suka tinggal di dalam “kandang babi”? Mengapa mereka merasa sangat nyaman di lingkungan seperti itu? Bagaimana mereka bisa sama sekali tidak bereaksi terhadap lingkungan seperti itu? Apa yang terjadi di sana? Apa penyebab dari lingkungan yang dikelola dengan buruk? Jika Aku pergi sesekali ke suatu tempat dan memberi tahu mereka sebelumnya, mereka akan membuatnya sangat bersih dan rapi, tetapi mereka akan berhenti membersihkannya jika Aku sering pergi ke sana. Mereka berkata, “Engkau sering kemari, cukuplah dengan formalitasnya. Beginilah kami sebenarnya. Melelahkan jika harus membersihkan sepanjang waktu! Siapa yang punya tenaga? Kami sangat sibuk dengan pekerjaan sepanjang hari, kami bahkan tidak punya waktu untuk menyisir rambut!” Seperti itulah, mereka membenarkan tindakan mereka. Apa lagi pembenaran mereka? “Ini semua sementara. Kita tidak perlu menatanya dengan sempurna. Seperti ini pun tidak masalah.” Memang semuanya bersifat sementara, tetapi bahkan jika engkau tinggal di tenda, engkau tetap harus merawatnya, bukan? Itulah kemanusiaan yang normal. Jika engkau bahkan tidak memiliki sedikit kemanusiaan yang normal itu, apa bedanya engkau dengan binatang buas?

Ada satu gereja di rumah Tuhan yang lokasinya cukup bagus, dekat dengan pegunungan dan sumber air. Di sana sudah dibangun jalan, dan pepohonan berjejer di sepanjang tepi sungai di dekatnya. Bahkan ada juga gazebo, dengan batu-batu hias di sebelahnya. Itu sungguh indah. Suatu hari, Aku melihat dari kejauhan, ada sesuatu yang kecil berwarna kuning di jalanan yang bersih itu. Saat mendekatinya, Aku melihat bahwa itu adalah kulit jeruk. Tidak ada yang tahu siapa yang sudah dengan santai membuang sampahnya di sana. Di gazebo pun, yang biasanya juga bersih, seseorang sudah makan biji bunga matahari dan membuang kulitnya di seluruh lantai. Katakan pada-Ku, apakah orang itu adalah orang yang tahu aturan? Dalam kemanusiaan yang normal, apakah ada standar yang dituntut untuk kebersihan dan lingkungan, atau tidak ada? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Dalam hal apa aku tidak memiliki standar? Aku mencuci kakiku setiap sore. Ada orang-orang yang tidak melakukannya. Ada orang-orang yang bahkan tidak mencuci muka ketika mereka bangun di pagi hari.” Baiklah, kakimu mungkin bersih, tetapi mengapa lingkungan kerjamu seperti kandang babi? Apa arti dari kebersihanmu itu? Bahkan, itu malah menunjukkan bahwa engkau sangat egois. Semua hal ingin kau atur. Bagaimana engkau bisa menjadi tuan atas segala hal, jika engkau bahkan tidak bisa mengelola satu kompleks perumahan? Sungguh tidak tahu malu! Bukan hanya lingkungan mereka yang tidak bisa mereka kelola, mereka bahkan tidak bisa mengelola kebersihan mereka sendiri, dan membuang sampah sembarangan di tanah. Bagaimana mereka mendapatkan kebiasaan seperti ini? Mereka mungkin membenarkan diri saat membuang kulit buah di tanah dengan menyebutnya kompos. Kalau begitu, mengapa tidak menempatkannya di tumpukan kompos atau di tempat sampah? Mengapa membuangnya di jalanan atau di gazebo itu? Apakah gazebo itu tempatnya untuk menyimpan kompos? Bukankah itu mengabaikan aturan? (Ya.) Itu adalah kurangnya kemanusiaan, akal sehat, dan moral yang parah, mereka adalah orang-orang yang hina! Katakan pada-Ku, apakah ada cara untuk menyelesaikan masalah ini? Bagaimana ini bisa dihentikan? Apakah akan berhasil dengan pengawasan? Siapa yang bisa mengawasinya? Apa yang harus dilakukan? (Denda mereka.) Ya, itu upaya terakhir. Sistem yang tepat harus diterapkan. Tidak ada lagi yang bebas dari hukuman. Orang-orang ini benar-benar berengsek. Kelakuan mereka tidak bisa diperbaiki! Di beberapa tempat, ada kardus-kardus lapuk, papan-papan lapuk, dan sobekan kertas berserakan di mana-mana, dan orang-orang di sana mengatakan bahwa mereka menyimpannya untuk digunakan nanti. Mengingat barang-barang itu berguna, mengapa tidak menyortirnya menurut jenisnya ke dalam tumpukan yang rapi? Bukankah akan terlihat lebih baik dan memakan lebih sedikit tempat? Kebanyakan orang tidak tahu cara mengelola. Barang-barang di tempat mereka bertumpukan dan terserak di mana-mana, hingga tidak ada lagi ruang kosong. Tumpukan makin berantakan seiring bertambahnya barang, dan bersama kekacauan muncullah kotoran, hingga tempat itu menjadi tempat pembuangan sampah, menjijikkan bagi semua orang yang melihatnya. Apakah orang-orang yang tinggal di lingkungan seperti itu memiliki kemanusiaan yang normal? Apakah mereka orang-orang yang berkualitas, jika mereka bahkan tidak bisa menjaga lingkungan tempat mereka tinggal? Apa perbedaan antara orang-orang seperti itu dan binatang buas? Sebagian alasan mengapa kebanyakan orang tidak tahu cara mengelola tempat mereka tinggal adalah karena tidak seorang pun punya kesadaran akan kebersihan, juga tidak ada seorang pun yang tahu cara mengelola lingkungan mereka. Hal-hal ini tidak terlintas dalam pikiran mereka, dan mereka tidak tahu seperti apa seharusnya lingkungan tempat tinggal itu. Mereka seperti binatang, tidak sadar akan seperti apa seharusnya lingkungan tempat mereka tinggal. Sebagian lain berkaitan dengan para pengelola yang tidak tahu bagaimana mengelola hal-hal ini. Para pengelola tidak tahu bagaimana mengelola hal-hal ini, dan mereka yang dikelola tidak proaktif atau sadar akan hal-hal ini. Pada akhirnya, dengan “kerja sama” semua orang, tempat itu berubah menjadi “kandang babi”. Ketika orang-orang ini berada di suatu tempat untuk sementara waktu, Aku meninggalkan tempat ini dengan suatu perasaan: “Mengapa tempat ini tidak pernah bersih? Mengapa tempat ini tidak pernah kelihatan seperti rumah?” Katakan pada-Ku, apakah melihat tempat seperti itu bisa membangkitkan suasana hati orang? (Tidak.) Apakah pergi ke sana akan membuat suasana hati kalian bagus? (Kami tidak akan merasakan apa-apa.) Itulah respons kalian yang sebenarnya, tidak merasakan apa-apa. Aku menyusun rencana untuk beberapa tempat itu, dan ketika pekerjaan sudah selesai dilakukan dan segala sesuatunya sudah diatur ulang, semua orang menikmati pemandangannya. Namun beberapa hari kemudian, segalanya berantakan lagi. Aku harus mencari orang yang cocok untuk mengelola tugas itu, jika kebersihan hendak dipertahankan. Itu karena kebanyakan orang benar-benar tidak tahu kebersihan, membuat kekacauan dalam pekerjaan apa pun yang mereka lakukan. Ada orang-orang yang memetik sayuran dan tidak tahu tempat yang tepat untuk mencucinya. Mereka bersikeras mencari tempat yang bersih untuk mencucinya, yang akibatnya membuat tempat itu kotor lagi. Bagaimana perasaanmu melihat itu? Bukankah orang-orang ini sekawanan binatang liar? Mereka tidak punya kemanusiaan! Melihat orang-orang ini, yang tidak peduli akan kebersihan dan tidak tahu cara mengelola lingkungan mereka, itu akan membangkitkan amarahmu! Orang-orang ini diberi lingkungan yang baik untuk ditinggali, segala sesuatunya diatur dengan baik. Segala macam bunga dan rumput bermekaran di musim semi; ada pegunungan, sumber air, gazebo; mereka punya tempat untuk bekerja, tempat untuk tinggal, dan segala macam fasilitas. Betapa baiknya! Namun, bagaimana akhirnya? Mereka menganggap remeh hal itu; mereka tidak menghargai kebaikan itu. Mereka berpikir, “Ini adalah tempat yang lebih indah daripada kebanyakan tempat lain, tetapi kurang lebih tetap saja pedesaan. Di tanahnya tidak ada apa-apa selain rumput dan lumpur.” Dengan pola pikir seperti itu, mereka tanpa pikir panjang mengotori tempat itu. Mereka tidak berpikir untuk mengelola lingkungan mereka. Betapa banyak hal yang hilang dari kemanusiaan seperti itu! Orang-orang itu tidak memiliki hal-hal yang seharusnya dimiliki kemanusiaan; mereka bahkan tidak dapat menjaga berbagai aspek lingkungan hidup mereka dengan cara yang paling mendasar. Katakan pada-Ku, bagaimana mungkin orang tidak terpikir untuk menghargai lingkungan yang begitu indah yang mereka tinggali? Bagaimana mungkin mereka tidak terpikir untuk memeliharanya? Mengapa? Apakah mereka begitu sibuk dengan tugas mereka hingga mereka tidak punya waktu? Atau apa lagi yang terjadi dengan mereka? Apakah ada orang yang tidak sibuk dengan tugasnya? Ada orang-orang yang tinggal di lingkungan yang lebih buruk daripadamu, tetapi mereka memelihara tempat mereka dengan cukup baik. Orang lain melihatnya dan memberi acungan jempol, mengagumi dan menghargai mereka. Lalu, ada lingkungan tempat kalian tinggal, orang-orang bahkan tidak perlu masuk ke dalam; mereka akan mencemoohmu hanya dengan melihat bagian luarnya. Bukankah itu perbuatanmu sendiri? Tindakan dan perilakumu sudah membuat lingkungan tempat tinggalmu itu kumuh dan menyedihkan. Ketika orang melihat lingkungan tempat tinggalmu, itu sama halnya dengan melihat esensimu. Lalu, dapatkah engkau menyalahkan mereka karena mencemoohmu? Apakah seseorang itu luhur atau rendah, mulia atau hina, tidak ditentukan oleh penilaian orang lain, melainkan oleh apa yang mereka jalani sendiri. Jika engkau memiliki hal-hal dari kemanusiaan yang normal, engkau dapat benar-benar hidup dalam keserupaan dengan manusia. Engkau akan mampu menunjukkan kualitasmu yang mulia, dan orang lain akan otomatis menghargai dan menghormatimu. Jika engkau tidak memiliki hal-hal itu, dan engkau tidak mengerti kebersihan yang rasional, engkau juga tidak tahu bagaimana memelihara lingkunganmu serta menjalani hari-harimu di “kandang babi” dan merasa cukup puas dengannya, itu menyingkapkan kualitasmu yang seperti binatang liar. Itu berarti engkau rendah dan hina. Orang yang rendah dan hina seperti itu, dengan kemanusiaan yang rendah dan hina seperti itu, tanpa sedikit pun pemikiran, pandangan, keharusan, dan pengejaran yang semestinya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, tanpa satu pun dari hal-hal itu, dapatkah orang seperti itu memahami kebenaran? Bisakah mereka memasuki kenyataan kebenaran? (Tidak.) Kalian semua juga berpendapat bahwa mereka tidak bisa memasuki kenyataan tersebut? Mengapa tidak? Ada orang-orang yang akan mengatakan, “Kami sudah lama menjauhkan diri dari semua hal duniawi itu selama kami bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Kami tidak peduli dengan hal-hal itu! ‘Menjalani hidup yang berkualitas’ itu adalah hal duniawi!” Bukankah ada orang-orang yang mengatakan ini? Lalu, apakah udara yang engkau hirup adalah hal duniawi? Pakaian yang engkau kenakan, semua barang materi yang engkau gunakan, bukankah itu semua barang-barang duniawi? Mengapa engkau tidak mencari di tempat terbuka saja untuk berkumpul? Mengapa berkumpul dalam sebuah ruangan? Bukankah orang-orang yang mengatakan ini tidak masuk akal? Aku akan memberitahumu sebuah fakta: Jika orang seperti itu ingin memasuki kenyataan kebenaran, itu akan sulit bagi mereka. Jika orang ingin memasuki kenyataan kebenaran, mereka harus terlebih dahulu memiliki kemanusiaan yang normal; terlebih dari itu, mereka harus membuang kebiasaan-kebiasaan buruk itu dari hidup mereka, demi mengejar suatu cara dan tujuan dalam hidup yang memiliki kualitas, tata krama, dan moralitas. Apakah ini cara yang tepat untuk mengatakannya? Baiklah, apakah masalah-masalah ini mudah diperbaiki? Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengubah gaya hidup seseorang dan membuang kebiasaan buruk dalam hidupnya? Cara seperti apa yang harus digunakan untuk mengubah kebiasaan ini secepat mungkin? Cara bagaimanakah yang ada, selain dari hukuman? (Pengawasan bersama.) Salah satu caranya adalah pengawasan bersama; itu tergantung penerimaan masing-masing orang. Dari apa yang Aku lihat, mengenakan denda adalah langkah yang ampuh, dan benar-benar efektif. Begitu engkau menyinggung denda tunai, engkau menyangkutkan kepentingan orang. Mereka tidak punya pilihan selain mematuhinya, karena takut kepentingan mereka akan dirugikan. Itulah yang dicapai dengan pengenaan denda. Namun, mengapa tidak ada yang dicapai oleh mempersekutukan kebenaran dengan orang-orang itu? Karena mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, atau syarat-syarat yang diperlukan untuk menerima kebenaran. Itulah sebabnya mempersekutukan kebenaran merupakan cara yang tidak efektif untuk mereka. Di lingkungan kerja mana pun, pertama-tama belajarlah untuk memilah barang-barang berdasarkan jenisnya. Kedua untuk menjaga kerapian. Ketiga, untuk menjaga kebersihan dan higienitas, lalu yang terpenting, menanamkan kebiasaan untuk membuang sampah. Itulah yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal.

Ada wanita-wanita yang menyisir rambut dan pergi ke luar, tanpa terlebih dahulu menyapu helaian rambut yang jatuh. Mereka melakukan ini setiap hari. Bisakah kebiasaan seperti ini berubah? Ketika engkau selesai menyisir rambutmu, engkau harus segera membersihkan dan merapikannya. Jangan biarkan orang lain membersihkannya, kelola lingkunganmu sendiri dengan baik. Jika engkau ingin mengelola lingkunganmu dengan baik, engkau harus memulainya dari dirimu sendiri. Bersihkan tempatmu sendiri terlebih dahulu. Selain itu, orang harus memikirkan kepentingan umum lingkungan yang mereka huni. Misalnya, tanggung jawab harus dipikul oleh semua orang untuk mengelola tempat di mana mereka tinggal dan beristirahat. Jika engkau melihat potongan kulit jeruk di tanah, ambil saja dan buang ke tempat sampah. Di beberapa tempat kerja, ada serpihan kayu, serutan kayu, batang besi, dan paku di mana-mana saat pekerjaan sudah selesai. Pergilah ke sana, dan lihat rasakan betapa mudahnya paku terinjak jika engkau tidak berhati-hati. Itu sangat berbahaya. Mengapa mereka tidak membereskan dan membuat semuanya bersih sesudah mereka menyelesaikan pekerjaan mereka? Kebiasaan buruk macam apa itu? Dengan berbuat seperti itu, apakah mereka bisa menjelaskannya? Bagaimana anggapan orang melihat tempat kerja yang berantakan dan kotor seperti itu? Bukankah begitu cara binatang liar melakukan pekerjaannya? Orang-orang yang berkemanusiaan harus membersihkan segala sesuatunya dengan baik seusai mereka bekerja, dan dengan sekilas orang lain akan tahu bahwa pekerjaan itu dilakukan oleh manusia. Binatang liar tidak membersihkan sesudah mereka selesai bekerja, seolah-olah membersihkan bukan tugas mereka dan tidak ada hubungannya dengan mereka. Logika macam apa itu? Aku telah melihat banyak orang yang tidak membersihkan tempatnya sesudah mereka bekerja. Mereka semua memiliki kebiasaan buruk ini. Aku sudah memberi tahu mereka tentangnya setiap hari, bahwa seusai bekerja, mereka harus meminta seseorang untuk membersihkan semua sampah. Bersihkan setiap hari. Dengan demikian, tempat itu akan bersih. Mereka harus mengembangkan kebiasaan seperti itu. Untuk mengembangkan sebuah kebiasaan hidup, orang harus memulai dengan memelihara lingkungan, kemudian menunggu hingga terbiasa dengannya. Kemudian suatu hari, ketika lingkungan itu berubah, mereka sendiri akan merasa tidak nyaman melihat ada sesuatu yang tidak bersih. Sama halnya dengan orang-orang yang sudah tinggal di luar negeri selama tiga atau lima tahun, yang menganggap semuanya lebih baik di sana. Tiba saatnya mereka kembali ke kampung halaman, dan mereka merasa bahwa mereka tiba-tiba sudah menjadi lebih berkelas. Mereka memandang dengan cemooh pada orang-orang lain yang tidak peduli dengan kebersihan, pada orang-orang yang rumahnya tidak bersih. Mereka bahkan tidak tahan tidak mandi selama beberapa hari. Bukankah lingkungan mereka yang mengajarkan ini? Begitulah cara kerjanya. Jadi, engkau harus mulai dengan mengelola kebersihan dirimu sendiri dan lingkunganmu. Itulah cara agar engkau nyaman dalam melaksanakan tugasmu; itulah juga yang seharusnya dimiliki oleh seorang yang berkemanusiaan normal. Di beberapa tempat yang pernah Aku kunjungi, Aku melihat kamar para gadis yang benar-benar berantakan, kacau. Ada orang-orang yang mungkin mengatakan, “Engkau ingin kami rapi; apakah cara melakukannya harus seperti cara yang dilakukan di kamp pelatihan?” Tidak perlu sebegitunya. Rapikan tempat tidurmu dan bersihkan kamarmu setiap hari. Jagalah kebersihan. Biasakanlah itu. Jika engkau melakukan hal-hal ini setiap hari, dan itu menjadi kebiasaan, sebuah norma, otomatis seperti halnya makan, maka engkau telah mengembangkan kebiasaan hidup sehari-hari ini, dan keharusanmu terhadap lingkunganmu akan berstandar tinggi. Lalu, ketika engkau sudah mencapai standar yang tinggi itu, seluruh sikapmu, pandangan mentalmu, seleramu, kemanusiaanmu, dan martabatmu semuanya akan menjadi tinggi. Namun, jika engkau tinggal di “kandang babi”, tempat yang bukan untuk manusia, melainkan lebih seperti liang binatang liar, engkau tidak memiliki keserupaan dengan manusia. Misalnya saat memasuki sebuah ruangan, ada orang-orang yang ketika melihat bahwa ruangan dan lantainya bersih, akan mengebaskan kotoran dari sepatu mereka sebentar di luar. Mereka akan masih merasa kurang bersih, jadi mereka akan melepaskan sepatu sebelum memasuki ruangan. Ketika pemilik ruangan melihat betapa bersih dan hormatnya orang itu kepadanya, dia akan menghormati orang itu juga. Orang-orang lain akan masuk saja, dengan sepatu berlumuran lumpur, dan tidak terpikir oleh mereka bahwa itu akan mengotori lantainya dengan lumpur. Mereka sama sekali tidak berperasaan terhadapnya. Pemilik ruangan melihat bahwa mereka pada dasarnya tidak mengindahkan aturan. Dia berpandangan buruk terhadap mereka, dan karenanya, dia mencemooh mereka, juga tidak akan membiarkan mereka masuk ke ruangan itu di masa mendatang. Dia akan membuat mereka menunggu di luar, dan inilah yang akan tersirat: “Engkau tidak pantas masuk ke dalam, engkau akan mengotori tempat ini jika engkau masuk, dan berapa lama waktu yang harus kuhabiskan untuk membersihkannya!” Dia tidak akan menghormati mereka. Ketika dia melihat bahwa mereka tidak memiliki keserupaan dengan manusia, dia bahkan tidak akan menghormati mereka. Jika kehidupan orang sampai pada tahap ini, apakah mereka bahkan masih bisa dianggap seperti manusia? Binatang piaraan saja lebih baik daripada mereka. Jadi, orang harus hidup dalam keserupaan dengan manusia agar dapat disebut manusia, dan mereka harus memiliki kemanusiaan yang normal agar dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia. Di mana pun orang tinggal, apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka harus mematuhi aturan. Mereka harus memelihara tempat dan kebersihan, dan memiliki rasa tanggung jawab, serta memiliki kebiasaan hidup yang baik. Mereka harus penuh perhatian dan serius dalam semua yang mereka lakukan, juga mempertahankannya sampai mereka menyelesaikannya dengan baik dan memenuhi tolok ukur. Dengan demikian, orang akan melihat dari pelaksanaan tugasmu serta caramu berperilaku dan menangani segala hal bahwa engkau adalah orang yang jujur dan terhormat, orang yang baik. Mereka akan merasa kagum kepadamu, dan mereka secara alami tentunya akan menghormatimu. Mereka akan menghargai dan menyeganimu juga, sehingga mereka tidak akan mempermainkanmu atau merundungmu. Mereka akan berbicara kepadamu dengan cara yang serius, tanpa ejekan atau hinaan. Aku tidak tahu bagaimana orang memandang penampilan-Ku, tetapi Aku merasa, ketika Aku bertemu dengan kebanyakan orang, mereka tidak membuat lelucon atau berbicara sembrono. Aku tidak tahu mengapa begitu. Mungkin orang merasa, “Engkau memang orangnya serius, dan Engkau juga tidak main-main dalam perkataan dan tindakan-Mu. Engkau orang yang baik; Aku tidak akan berani berkelakar saat berinteraksi dengan-Mu. Dari awal bertemu pun, sudah jelas bahwa Engkau bukan tipe orang yang seperti itu.” Jika, saat engkau pergi ke suatu tempat dan berbicara dengan orang-orang, mengobrol dengan orang-orang, berinteraksi dengan orang-orang, mereka merasa bahwa ada sesuatu di dalam kemanusiaan dan moralitasmu. Mereka mungkin tidak dapat mengutarakan dengan jelas apa yang mereka rasakan terhadapmu, tetapi engkau akan tahu apa yang engkau pikirkan setiap hari, dan engkau akan selalu memiliki prinsip dan standar mengenai caramu memandang segala sesuatu dan terlibat dengan orang-orang. Jika begitu caramu terlibat dan berinteraksi dengan orang-orang, maka mereka akan mengatakan bahwa engkau sangat bijaksana, sangat serius dan bijaksana dalam semua yang engkau lakukan, artinya engkau sangat berprinsip. Perasaan apakah yang pada akhirnya akan ditimbulkan oleh hal ini kepada mereka? Renungkanlah itu perlahan-lahan. Jika dalam caramu berperilaku engkau memiliki hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal, penilaian orang terhadapmu tidak lagi menjadi sebuah permasalahan, bahkan ketika mereka menilaimu tanpa sepengetahuanmu. Jika mereka merasa, dalam lubuk hati mereka, bahwa engkau adalah seorang yang lurus, bijaksana, seorang yang bersikap serius, bertanggung jawab terhadap semua hal, yang luhur dalam kebajikan, maka saat mereka semakin mengenalmu seiring berjalannya waktu, mereka akan mengakuimu dan menghargaimu. Kemudian, engkau akan menjadi pribadi yang berharga. Jika, sesudah mengenalmu selama beberapa waktu, mereka melihat bahwa engkau tidak melakukan apa pun dengan baik, bahwa engkau malas dan rakus, tidak mau belajar apa pun, bahwa standarmu melampaui kemampuanmu, bahwa engkau cukup tamak dan egois, dan terlebih lagi; bahwa engkau tidak peduli terhadap kebersihan, dan tidak berpikir untuk memelihara lingkunganmu; jika mereka melihat bahwa engkau tidak tahu seluk-beluk apa pun yang engkau lakukan, bahwa engkau memiliki kualitas yang cukup buruk, dan bahwa engkau tidak dapat dipercaya, tidak bisa melakukan tugas apa pun yang diberikan dengan baik, maka engkau akan menjadi orang yang dianggap tidak penting sama sekali oleh orang-orang lain, dan ditolak sebagai pribadi. Menjadi orang yang tidak dianggap penting sama sekali oleh orang-orang bukanlah masalah besar. Secara keseluruhan; yang menjadi masalah adalah jika perbuatanmu hina, rendah, dan tidak berharga di hati Tuhan, seperti binatang liar, tidak memiliki hati atau semangat, maka engkau dalam masalah. Engkau masih sangat jauh dari keselamatan! Bagi siapa pun yang karakternya tidak sesuai standar, yang ucapan dan tindakannya sama sekali tidak sesuai aturan, yang seperti binatang liar, apakah ada harapan baginya untuk diselamatkan? Mereka dalam bahaya, seperti yang Aku lihat. Cepat atau lambat, mereka akan disingkirkan.

C. Sikap dan Perilaku Orang Dalam Hubungan Mereka dengan Lawan Jenis

Butir ketiga kita adalah sikap dan perilaku orang dalam hubungan mereka dengan lawan jenis dalam kehidupan sehari-hari. Ini adalah masalah yang akan dihadapi oleh semua orang yang hidup di antara orang-orang lain, tak peduli usia mereka. Aspek kemanusiaan apakah yang terkait di dalamnya? Ini menyangkut martabat orang, rasa malu orang, dan gaya perilaku seseorang. Ada orang-orang yang sangat santai dalam memandang hubungan dengan lawan jenis. Mereka merasa bahwa itu bukanlah masalah besar asalkan tidak terjadi apa-apa, juga bukan masalah besar menikmati pikiran mesum atau mengungkapkan gairah yang tak bermoral. Bolehkah seseorang dengan kemanusiaan yang normal memiliki pemikiran seperti itu? Apakah ini tanda kemanusiaan yang normal? Setelah engkau cukup umur untuk menikah dan melakukan kontak dengan lawan jenis, dan ingin menjalin suatu hubungan, lakukanlah secara normal, dan tidak ada seorang pun yang akan ikut campur. Namun, ada orang-orang yang tidak ingin menjalin suatu hubungan—mereka menggoda orang yang menarik perhatian mereka selama beberapa hari, dan begitu mereka bertemu dengan seseorang yang mereka sukai dan sesuai dengan preferensi mereka, mereka mulai pamer. Bagaimana cara mereka pamer? Alis yang terangkat, kedipan mata, atau perubahan nada suara saat mereka berbicara, atau mereka bertingkah dengan cara tertentu atau mulai mengucapkan kata-kata lucu untuk membuat diri mereka diperhatikan; inilah pamer. Ketika seseorang yang biasanya tidak seperti ini menyingkapkan perilaku demikian, engkau dapat pastikan bahwa ada lawan jenis di dekat sana yang sesuai dengan preferensinya. Siapakah orang-orang ini? Engkau mungkin mengatakan bahwa mereka berperilaku dengan gaya yang buruk dan tidak menjaga batasan yang jelas antara laki-laki dan perempuan, tetapi mereka belum menunjukkan perilaku yang tercela. Beberapa orang mungkin berkata bahwa mereka sekadar bersikap genit. Dengan kata lain, mereka kurang menghargai diri sendiri; orang-orang yang genit tidak memiliki ide tentang harga diri. Ada orang-orang yang menyingkapkan karakteristik ini dalam kehidupan sehari-hari, tetapi kinerja tugas mereka tidak terpengaruh, dan juga tidak memengaruhi penyelesaian pekerjaan mereka, jadi apakah ini benar-benar sebuah masalah? Beberapa orang berkata: “Asalkan hal ini tidak menghalangi pengejaran mereka akan kebenaran, apakah perlu membahasnya?” Berhubungan dengan apakah hal ini? Ini berhubungan dengan rasa malu dan martabat kemanusiaan seseorang. Kemanusiaan seseorang mustahil tanpa adanya rasa malu dan martabat, dan tanpa keduanya, kemanusiaan mereka tidak dapat dianggap kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang dapat dipercaya, mereka bersungguh-sungguh, bertanggung jawab, dan bekerja keras dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka tidak memiliki masalah serius, tetapi mereka sama sekali tidak menganggap serius aspek hidup mereka yang ini. Ketika engkau menggoda lawan jenis, apakah itu membangun atau merusak? Bagaimana jika yang engkau goda jatuh cinta kepadamu? Engkau mungkin berkata, “Bukan itu yang aku inginkan”; jika engkau masih menggoda seseorang, padahal bukan itu yang engkau inginkan, bukankah engkau mempermainkan mereka? Engkau menyakiti mereka! Ini sedikit tak bermoral. Orang yang melakukan ini memiliki karakter yang buruk. Selain itu, jika engkau tidak bermaksud menjalani hubungan ini dan tidak serius akan hal tersebut, tetapi engkau masih menaikkan alismu dan mengedipkan mata kepada lawan jenis, dan memamerkan candaan dan humor, melakukan segala hal untuk menunjukkan bahwa engkau memiliki gaya, bahwa engkau tampan atau cantik—jika engkau pamer seperti ini, apakah yang sebenarnya engkau lakukan? (Merayu orang.) Di dalamnya ada niat untuk merayu. Sekarang, apakah tindakan merayu seperti ini adalah hal yang mulia atau buruk? (Itu adalah hal yang buruk.) Inilah di mana tidak ada lagi martabat. Orang macam apakah di dunia ini yang mau merayu orang? Pelacur, perempuan jalang, bajingan—orang-orang ini tidak tahu malu. Apa artinya tidak tahu malu? Artinya mereka tidak peka terhadap aib. Integritas, rasa malu, dan kehormatan, juga martabat dan reputasi—mereka tidak peduli dengan semua itu. Orang-orang seperti ini memamerkan diri dan bersikap genit di mana-mana. Menggoda satu atau dua orang tidak cukup bagi mereka, dan mereka tidak menganggap delapan atau sepuluh orang berlebihan. Butuh beribu-ribu orang untuk membuat mereka bahagia. Beberapa wanita yang sudah menikah telah memiliki dua anak, dan tidak seorang pun di luar rumah yang mengetahuinya. Mengapa mereka tidak membiarkan orang lain tahu? Mereka takut begitu mereka mengatakan bahwa dirinya sudah menikah dan telah menjadi milik seseorang, mereka tidak akan lagi berhasil dalam bujuk rayunya, dan mereka akan kehilangan daya tarik serta daya pikat mereka. Itulah sebabnya mereka tidak mau terbuka akan hal tersebut. Apakah orang-orang seperti itu tidak peka terhadap aib? Apakah kemanusiaan seseorang normal jika hal-hal seperti itu ada di dalamnya? Tidak. Implikasinya adalah jika engkau memiliki kemanusiaan dan perilaku seperti itu, maka engkau tidak memiliki kemanusiaan yang normal; tidak memiliki rasa malu dan martabat. Ada orang-orang yang mulai membelai rambut dan merapikan pakaian mereka begitu mereka berada di dekat lawan jenis, atau mereka akan mengenakan perona pipi dan bedak, berusaha sekuat tenaga mempercantik dirinya. Apa tujuan mereka melakukannya? Tujuan mereka adalah merayu. Ini adalah sesuatu yang seharusnya tidak ada dalam kemanusiaan yang normal. Untuk dapat merayu orang seperti ini dan tidak merasakan apa-apa, menganggap bahwa itu adalah hal yang cukup normal dan biasa, bahwa itu bukan masalah besar, berarti tidak memiliki rasa malu dan bahkan tidak tahu apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Ada orang-orang yang rela berjalan mondar-mandir di jalanan tanpa busana sama sekali jika mereka diberi sepuluh ribu yuan. Orang macam apakah mereka? Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki rasa malu. Mereka akan melakukan apa saja demi uang, tanpa merasa malu. Integritas, karakter, rasa malu, dan martabat tidak berarti apa-apa dan tidak bernilai bagi mereka. Mereka merasa bahwa kemampuan mereka untuk memamerkan diri dan merayu orang lain adalah bakat mereka, dan satu-satunya kegembiraan mereka datang dari memenangkan hati lebih banyak orang dan membuat lebih banyak orang mengejar mereka. Itulah kehormatan tertinggi bagi wanita seperti itu; itulah yang mereka hargai. Mereka tidak menghargai hal-hal seperti martabat, rasa malu, atau karakter. Apakah ini kemanusiaan yang baik? (Tidak.) Pernahkah engkau semua menunjukkan perilaku-perilaku ini? (Pernah.) Lalu, apakah engkau mampu mengendalikannya? Dapatkah engkau mengendalikannya sepanjang waktu, atau hanya sebagian kecil waktu? Apakah engkau memiliki kemampuan untuk mengekang dirimu? Orang-orang yang bisa mengendalikan diri adalah mereka yang hatinya tahu rasa malu. Setiap orang memiliki saat-saat di mana mereka bersikap impulsif dan tidak bermoral untuk sementara, tetapi ketika mereka yang bisa mengekang diri mengalaminya, mereka merasa bahwa apa yang mereka lakukan itu tidak benar, bahwa itu merendahkan mereka, bahwa mereka harus segera berubah, dan bahwa mereka tidak boleh melakukannya lagi. Kemudian, ketika mereka menghadapi hal seperti itu lagi, mereka mampu mengendalikan diri. Jika tidak ada sedikit pun kapasitas untuk mengekang diri di dalam kemanusiaanmu, maka terhadap apa engkau akan memberontak ketika diminta menerapkan kebenaran? Beberapa orang diberkati dengan wajah rupawan, dan mendapati diri mereka selalu dikejar oleh lawan jenis; makin banyak orang yang mengejar mereka, makin mereka merasa mampu untuk pamer. Bukankah ini berbahaya bagi mereka? Apa yang harus engkau lakukan dalam situasi seperti ini? (Kenali dan hindari batu sandungan ini.) Ini sungguh sebuah batu sandungan yang harus engkau hindari—jika tidak, engkau pasti akan mendapati bahwa seseorang sudah memasang jerat bagimu. Engkau harus menghindari batu sandungan ini sebelum engkau terjerat; inilah yang disebut pengekangan diri. Orang yang memiliki pengekangan diri memiliki rasa malu dan martabat. Mereka yang tidak memilikinya dapat dibujuk oleh siapa pun yang merayu mereka; dan memakan umpan bilamana seseorang mengejar mereka, yang memunculkan masalah. Selain itu, mereka juga akan sengaja pamer, bersolek serta berdandan, dan secara khusus memilih pakaian yang dapat membuat mereka terlihat lebih tampan, lebih menarik dan cantik, dan akan mengenakannya setiap hari; ini berbahaya bagi mereka dan menunjukkan bahwa mereka adalah orang yang secara sadar berusaha merayu orang lain. Jika engkau kelihatan terlalu mencolok dan menggoda dalam pakaian-pakaian ini, maka engkau harus memberontak terhadap dagingmu dan berhenti mengenakan pakaian seperti itu. Jika engkau memiliki tekad dalam hal ini, maka engkau akan dapat melakukannya. Namun, jika engkau tidak memiliki tekad ini, dan engkau ingin mencari pasangan, maka cari dan temukanlah: berinteraksilah secara normal satu sama lain, tanpa menggoda yang lain. Jika engkau tidak mencari pasangan, tetapi masih menggoda yang lain, ini dapat disebut sebagai tidak tahu malu. Engkau harus jelas akan apa yang engkau pilih. Dapatkah engkau semua mematuhi prinsip-prinsip? (Kami memiliki tekad ini.) Jika engkau memiliki tekad ini, maka engkau memiliki energi, motivasi, dan akan mudah bagimu untuk mematuhinya. Pada dasarnya, beberapa orang naturnya baik, dan terlebih lagi, setelah percaya kepada Tuhan, mereka mengejar kebenaran dan mengambil jalan yang benar, jadi mereka tidak memiliki keinginan itu, dan tidak menanggapi siapa pun yang mencoba menggoda mereka. Beberapa orang cukup rentan akan hal ini, sedangkan yang lain tidak mengindahkannya; beberapa orang terlihat memiliki tekad ini, tetapi bahkan mereka sendiri tidak dapat mengetahui apakah mereka sebenarnya memiliki tekad ini atau tidak. Mengenai interaksi dengan lawan jenis, ini adalah sesuatu yang harus engkau tangani dengan benar dan periksa kembali, dan kenali sebagai bagian dari rasa malu dan martabat kemanusiaan yang normal. Bagaimana tidak adanya rasa malu berhubungan dengan tidak adanya kemanusiaan? Wajar untuk mengatakan bahwa jika orang tidak memiliki rasa malu, maka mereka tidak memiliki kemanusiaan. Mengapa setiap orang yang tidak memiliki kemanusiaan tidak mencintai kebenaran? Mengapa kita mengatakan bahwa orang dapat mengejar kebenaran jika mereka memiliki kemanusiaan? Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang yang tidak memiliki rasa malu tahu mana yang baik dan mana yang tidak baik? (Tidak.) Jadi, ketika mereka melakukan hal-hal buruk yang menentang dan mengkhianati Tuhan serta melanggar kebenaran, apakah mereka merasa diri mereka bersalah? (Tidak.) Dapatkah mereka berada di jalan yang benar jika hati nurani mereka tidak menegur mereka? Dapatkah mereka mengejar kebenaran? Orang-orang yang kurang ajar dan tidak tahu malu itu mati rasa; mereka tidak dapat dengan jelas membedakan hal-hal yang positif dan yang negatif, atau apa yang Tuhan kasihi dan apa yang Dia benci. Jadi, ketika Tuhan berfirman agar manusia jujur, mereka berkata, “Apa masalahnya berkata bohong? Mengatakan kedustaan itu tidak merendahkan!” Bukankah orang yang tidak memiliki rasa malu akan mengatakan sesuatu seperti itu? Jika orang yang memiliki rasa malu gagal untuk jujur dan ketahuan oleh semua orang, apakah wajahnya tidak akan memerah? Bukankah mereka merasa gelisah di dalam hati? (Ya.) Bagaimana dengan orang yang tidak memiliki rasa malu? “Menjadi orang yang jujur, apa yang dipikirkan orang lain, bagaimana orang menilaiku, atau seperti apa bobotku bagi mereka—semua itu tidak penting bagiku!” Mereka tidak peduli. Lalu, apakah mereka masih bisa mengejar kebenaran? Jika sesudah mereka berkata bohong, engkau bertanya kepada mereka apakah mereka merasa gelisah di dalam hati atau apakah mereka merasa menyalahkan diri, mereka akan berkata, “Apa artinya merasa damai? Apa itu menyalahkan diri? Mengapa ini harus begitu merepotkan?” Mereka tidak memiliki kesadaran seperti itu. Dapatkah orang dengan nalar yang tidak sehat seperti itu mengikuti Tuhan? Dapatkah mereka mengejar kebenaran? Mereka tidak mengejarnya. Bagi mereka, tidak ada batasan antara hal-hal yang positif dan yang negatif, antara kebenaran dan apa yang melanggar kebenaran—semuanya sama. Bagaimanapun, mereka berpikir, akan baik-baik saja jika setiap orang melakukan upaya, melaksanakan tugasnya, dan membayar harga. Hal-hal positif tidak ada bedanya dengan hal-hal negatif. Mereka tidak merasa diri mereka bersalah ketika mereka melakukan sesuatu yang menentang Tuhan, ketika mereka melakukan sesuatu yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, ketika mereka melakukan sesuatu yang menyebabkan kerugian bagi kepentingan orang lain, atau ketika mereka melakukan sesuatu yang mengganggu pekerjaan gereja. Mereka sama sekali tidak merasa diri mereka bersalah. Dalam hal ini, bukankah mereka tidak memiliki rasa malu? Orang-orang yang tidak memiliki rasa malu tidak dapat menilai hal-hal seperti itu. Bagi mereka, ini tentang melakukan apa pun yang mereka inginkan. Apa pun boleh dilakukan; tidak perlu menggunakan kebenaran untuk membuat penghakiman. Jadi, orang-orang yang tidak memiliki rasa malu tidak mungkin memahami atau menerapkan kebenaran. Inilah hubungan antara tidak memiliki rasa malu dan tidak memiliki kemanusiaan. Kalau begitu, mengapa engkau semua tidak bisa mengatakan ini? Engkau semua berpikir, “Apa yang sedang Engkau khotbahkan ini tidak banyak hubungannya dengan kebenaran; itu sangat jauh dari kebenaran. Kami biasanya dapat melihat hal-hal ini dengan jelas, jadi apakah kami masih membutuhkan-Mu untuk membahasnya?” Jika engkau semua merasa ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran, maka seberapa banyak kenyataan kebenaran yang sudah engkau semua masuki? Apakah engkau semua menjalani kemanusiaan yang normal? Sudahkah engkau semua benar-benar menjadi orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan? Tingkat pertumbuhan engkau semua terlalu rendah dan bahkan tidak dapat memahami hal-hal ini, jadi kenyataan kebenaran apakah yang mungkin engkau miliki?

Satu dari kesepuluh ketetapan administratif rumah Tuhan mengatakan: Manusia memiliki watak yang rusak dan selain itu, dia memiliki perasaan. Oleh karena itu, sangat dilarang bagi dua orang anggota yang berlainan jenis kelamin untuk bekerja bersama-sama tanpa didampingi ketika melayani Tuhan. Siapa pun yang ketahuan melakukannya akan diusir, tanpa pengecualian. Bagaimana orang memandang ketetapan administratif ini? Jika seorang pria memiliki hubungan yang tidak pantas dengan lebih dari tiga puluh wanita, katakan pada-Ku, bagaimana perasaan orang-orang yang mendengar hal ini? (Mereka akan tidak percaya.) Engkau akan terkejut mendengarnya; engkau akan terguncang, “Ya ampun, banyak sekali! Itu menjijikkan, bukan?” Apa yang akan dirasakan pria itu ketika dia memberitahukannya kepadamu? (Dia akan bertindak seolah-olah itu tidak penting baginya.) Itu tidak berarti apa-apa baginya. Tanyakan kepadanya apa yang dia makan hari ini: “Nasi.” Tanyakan kepadanya berapa banyak wanita yang pernah bersama dia: “Tiga puluh atau lebih.” Dia akan mengatakan kedua hal tersebut dengan nada suara dan pola pikir yang persis sama. Adakah keselamatan bagi orang yang memiliki kemanusiaan seperti itu? Tidak ada, bahkan jika dia percaya kepada Tuhan. Bagaimana mungkin dia tidak tahu malu ketika dia mengatakan sesuatu seperti itu? Itu adalah hal yang merendahkan! Lalu, bagaimana dia bisa mengatakannya begitu saja? Katakan pada-Ku, apakah dia masih punya rasa malu? Tidak, dia tidak punya. Persepsi hati nurani dalam kemanusiaannya sudah mati rasa, dan dia sudah kehilangan kepekaan. Ini bukan sekadar masalah kerusakan moral—orang-orang yang tidak punya rasa malu atau martabat bukan lagi manusia. Mereka masih terlihat seperti manusia dari luar, tetapi hancur begitu mereka harus menangani sesuatu. Mereka mampu melakukan apa pun, tanpa mengenal rasa malu, dan itu berarti mereka bukan lagi manusia. Mari kita tutup pembicaraan kita tentang hal ini di sini.

Renungkan ketiga aspek kemanusiaan normal ini yang sudah kita bahas hari ini—apakah ketiganya itu penting? Apakah aspek-aspek kemanusiaan normal ini tidak berhubungan dengan pengejaran kebenaran? (Tidak.) Lalu apa hubungannya dengan pengejaran kebenaran? Jika kemanusiaan dari seseorang yang percaya kepada Tuhan tidak memiliki ketelitian, rasa tanggung jawab, atau kapasitas untuk penuh perhatian dalam tindakannya—jika dia tidak memiliki kemanusiaan seperti itu, lalu apa yang bisa diperolehnya dalam kepercayaan kepada Tuhan dan pengejaran kebenaran? Kita sudah bersekutu tentang beberapa kebenaran selama bertahun-tahun, kebenaran di setiap bidang. Jika orang tidak mengerahkan upaya atau memperlakukan kebenaran ini dengan pola pikir yang cermat, dengan segala sesuatunya dikerjakan asal-asalan dan tidak ada satu pun yang dilakukan dengan cermat, dapatkah mereka mencapai pemahaman tentang kebenaran seperti ini? Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku tidak bisa sampai pada pemahaman akan kebenaran, tidak bisakah aku sekadar menghafalkan doktrin dan terminologi ini?” Akankah engkau pada akhirnya dapat memperoleh kebenaran dengan cara ini? Jika engkau tidak memiliki kemanusiaan yang normal seperti ini dan tidak memiliki hal-hal ini di dalam kemanusiaanmu, artinya engkau tidak memiliki sikap yang cermat, teliti, bersungguh-sungguh, dan bertanggung jawab terhadap berbagai hal, maka kebenaran berubah menjadi doktrin dan slogan-slogan bagimu, itu berubah menjadi peraturan. Engkau tidak dapat memperoleh kebenaran karena engkau tidak dapat memahaminya. Selain itu, jika engkau tidak bisa mengelola lingkungan, rutinitas, dan gaya hidup pribadimu dengan baik, akankah engkau bisa memasuki berbagai prinsip dan perkataan yang menyangkut kebenaran? Tidak akan bisa. Terlebih lagi, orang harus mencintai hal-hal positif dalam hidup dan orang harus mempertahankan sikap benci dan jijik di lubuk hatinya terhadap hal-hal yang negatif dan jahat. Inilah satu-satunya cara untuk memasuki beberapa kebenaran. Ini berarti bahwa dalam mengejar kebenaran, engkau harus memiliki sikap yang benar dan kerangka berpikir yang tepat; engkau harus menjadi orang yang lurus dan serius. Hanya orang-orang seperti ini yang dapat memperoleh kebenaran. Jika orang tidak punya rasa malu, dan tetap mati rasa dan tidak menyadari di dalam hatinya ketika mereka sudah melakukan banyak hal jahat, banyak hal yang memberontak terhadap Tuhan dan melanggar kebenaran, menganggapnya bukan masalah besar—apakah kebenaran ada gunanya bagi mereka? Tidak ada gunanya sama sekali. Kebenaran tidak berpengaruh apa pun kepada mereka, dan tidak dapat mengekang mereka, menegur mereka, membimbing mereka, atau menunjukkan arah dan jalan kepada mereka, yang berarti mereka dalam masalah. Bagaimana mungkin orang yang bahkan tidak memiliki rasa malu memahami kebenaran? Agar orang dapat memahami kebenaran, pertama-tama, mereka harus peka terhadap hal-hal positif dan negatif di dalam hatinya. Mereka merasa jijik hanya dengan mendengar atau menjumpai hal-hal yang negatif atau jahat, dan jika mereka sendiri melakukan hal seperti itu, mereka akan merasa malu dan gelisah. Mereka merasakan cinta akan kebenaran dan dapat menerima kebenaran di dalam hatinya; mereka dapat menggunakan kebenaran untuk mengekang diri dan berbalik dari keadaan mereka yang salah. Bukankah ini adalah hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal? (Ya.) Dengan memiliki hal-hal itu, bukankah menjadi mudah bagi orang untuk mengejar kebenaran? Jika orang tidak memiliki satu pun dari hal-hal ini, maka berbicara tentang mengejar kebenaran hanyalah omong kosong—bagaimana mereka dapat melakukan itu tanpa hal-hal positif di dalam hatinya? Hanya jika kemanusiaan yang normal memiliki hal-hal ini, kebenaran akan berakar, berkembang, dan berbuah di dalam dirimu—baru ketika itulah kebenaran akan memberikan pengaruh. Ketika engkau sudah memahami kebenaran, engkau akan mampu mengubah pemikiranmu dan mengendalikan perilakumu, dan pikiran-pikiranmu yang rusak akan makin berkurang. Inilah perubahan yang benar.

Berapa banyak perwujudan dari kemanusiaan normal yang sudah kita bahas hari ini yang engkau semua miliki? Berapa banyak yang tidak engkau miliki? Apa yang engkau semua miliki? (Rasa malu.) Rasa malu—itu jawaban yang bagus. Rasa malu adalah hal yang setidaknya harus engkau miliki. Apa lagi? Apakah engkau semua memiliki mentalitas dan sikap yang cermat dan teliti sehubungan dengan orang, peristiwa, dan hal-hal? Kulihat bahwa engkau semua ceroboh dalam semua yang engkau lakukan, hanya bersikap lesu dan bermalas-malasan, dan saat Aku melihat hal-hal yang engkau semua lakukan, kecemasan timbul dalam hati-Ku. Dapatkah engkau semua mendeteksi masalah-masalah ini sendiri? Apakah engkau khawatir saat mendeteksinya? (Ya.) Khawatir yang bagaimana? Katakanlah. (Sekarang sesudah aku mendengarkan persekutuan Tuhan, aku merasa bahwa aku tidak memiliki banyak kemanusiaan, dan bahwa aku memiliki mentalitas yang sembrono terhadap tugasku dan peristiwa-peristiwa dalam hidupku. Aku sangat jauh dari standar yang dituntut oleh Tuhan. Aku merasa sedikit takut.) Ada terlalu banyak kekurangan dalam kemanusiaanmu, bukan? Engkau merasa bahwa engkau sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan mendengarkan banyak kebenaran, tetapi engkau bahkan tidak memiliki hal-hal yang paling mendasar dari kemanusiaan—bagaimana mungkin engkau tidak merasa cemas? Ada orang-orang yang memiliki sedikit keterampilan teknis, tetapi semua yang mereka lakukan asal-asalan. Semuanya di bawah standar, tidak sesuai standar, dan mereka tidak memeriksa dengan cermat apa saja metode yang canggih dan yang standar. Bukankah ini pikiran mereka yang terbelakang? Misalnya, suatu kali mereka diminta untuk memasang pintu dan mereka mengatakan, “Di tempat asalku, sebagian besar pintu yang kami miliki adalah pintu berdaun tunggal.” Tempat kecil asal mereka tidak menetapkan standar. Mereka seharusnya melihat gaya pintu di gedung-gedung perkantoran dan perumahan di kota-kota besar, kemudian melakukan pekerjaan mereka berdasarkan kenyataan situasi. Namun di sini, mereka membuka mulut dan berkata, “Kami tidak membuat pintu berdaun ganda di kampung halaman, dan tidak ada terlalu banyak orang di sini. Juga tidak akan menjadi masalah besar jika ada banyak orang—mereka masih bisa berhimpitan.” Orang lain berkata, “Jika orang-orang masuk dengan berhimpitan dan dalam waktu yang lama, itu akan merusak kusen pintu. Mari kita bicarakan ini. Kali ini buatlah pintu berdaun ganda, sebagai pengecualian, oke?” Kemudian mereka berkata: “Tidak! Aku membuat pintu berdaun tunggal; aku tidak bisa membuat pintu berdaun ganda. Apakah aku yang tahu cara membuatnya, atau engkau? Aku—jadi mengapa engkau tidak mau mendengarkanku tentang hal ini? Engkau harus mendengarkanku!” Mereka diminta untuk bekerja sesuai keadaan, tetapi mereka tidak mau mendengarkan dan bersikeras membuat pintu berukuran kecil. Bukankah ini merepotkan? Ketika diminta untuk memasang partisi kaca antara bagian dalam dan luar agar cahaya masuk dan membuat ruangan tidak terasa sempit, mereka berkata, “Mengapa kita memasang kaca? Itu akan menjadi risiko keamanan, bukan? Aku tidak akan memasang kaca; kedua pintu ini akan berfungsi dengan baik. Ini adalah satu-satunya jenis pintu yang kami gunakan di tempat asalku.” Mereka selalu melontarkan kata-kata seperti “tempat asalku”, “kampung halaman”, “aku sudah belajar hal-hal teknis”, untuk menekan orang lain. Apakah hal-hal itu adalah kebenaran? (Bukan.) Mereka mengadopsi sikap seperti itu terhadap hal-hal eksternal, apakah yang kurang dalam kemanusiaan mereka? Rasionalitas. Hal apa, khususnya, yang kurang dalam rasionalitas mereka? Wawasan. Mereka selalu merasa bahwa segala sesuatu di tempat asal mereka itu benar, bahwa semuanya itu adalah yang paling tinggi, bahwa semuanya itu adalah kebenaran. Bukankah rasionalitas mereka buruk? Seperti apa seharusnya rasionalitas yang normal? Dengan rasionalitas yang normal, mereka akan berkata, “Aku sudah menekuni usaha ini selama bertahun-tahun, tetapi aku jarang melihat pintu seperti itu. Beginilah kami semua membuat pintu di tempat asalku, jadi mari kita lihat seberapa besar pintu di sini. Kami akan mengikuti apa yang dilakukan orang-orang di sini. Ini adalah tempat yang berbeda, dan dalam tugas ini, aku harus tetap fleksibel.” Bukankah itu rasionalitas? (Ya.) Lalu, apakah orang seperti itu memiliki rasionalitas ini? Tidak, mereka tidak memiliki nalar. Bagaimana hal tersebut ditangani pada akhirnya? Pekerjaan itu harus dikerjakan ulang. Bukankah pengerjaan ulang itu suatu kerugian? (Ya.) Ya, memang. Apakah ada banyak contoh masalah seperti itu? Ada. Orang itu keras kepala, benar-benar keras kepala. Seberapa keras kepala mereka? Mereka tidak mau mendengarkan perkataan siapa pun; mereka bahkan tidak mau mendengarkan apa yang Aku katakan, dan mereka juga menentang-Ku. Aku berkata, “Engkau harus mengubah caramu. Jika engkau tidak mau, ini bukan pekerjaan untukmu.” Mereka juga punya nyali untuk berkata, “Aku akan membuat pintu dengan ukuran ini meskipun Engkau tidak membutuhkanku!” Watak apakah itu? Apakah itu kemanusiaan yang normal? (Bukan.) Itu bukan kemanusiaan yang normal—jadi, kemanusiaan macam apa itu? Menurut-Ku, mereka sedikit serupa binatang buas. Sama seperti ketika seekor lembu kehausan: Tidak peduli berapa banyak barang atau orang yang mungkin dibawanya dalam kereta, begitu lembu itu melihat genangan air atau sungai, dia akan langsung menarik kereta itu ke sana. Seberapa banyaknya pun orang, mereka tidak akan dapat menyeretnya pergi dari sana. Ini adalah binatang yang kita bicarakan. Apakah orang juga memiliki watak seperti ini? Ketika mereka memilikinya, itu bukanlah kemanusiaan yang normal, dan itu berbahaya. Mereka akan mencari alasan untuk menyangkalmu, dan berhenti mendengarkan. Mereka begitu keras kepala dan bodoh. Dengan masalah-masalah seperti itu dalam kehidupan sehari-hari, jika engkau tidak memiliki sikap menerima dengan rendah hati, mau menerima pendapat orang lain, jika engkau tidak memiliki sikap mau belajar, bagaimana engkau akan dapat menerima kebenaran? Bagaimana engkau akan dapat menerapkannya? Semua orang mengatakan akan lebih cocok membuat pintu berdaun ganda. Engkau bahkan tidak dapat melakukannya, dan itu sangat jauh dari menerapkan kebenaran—engkau bahkan tidak mau mendengarkan saran yang masuk akal. Mampukah engkau mendengarkan sesuatu yang menyentuh kebenaran? Engkau tidak mau mendengarkan, seperti biasanya. Sesuatu yang menyentuh kebenaran tidak akan sampai kepada orang yang memiliki watak seperti ini, dan itu berarti masalah besar baginya. Jika kemanusiaan orang bahkan tidak memiliki nalar semacam ini, kebenaran apakah yang dapat mereka terapkan? Untuk siapakah mereka melakukan hal-hal yang membuat mereka sibuk setiap hari? Itu dilakukan sepenuhnya sesuai dengan preferensi mereka sendiri, keinginan egois mereka sendiri. Setiap hari, mereka memiliki pandangan seperti ini terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal di sekeliling mereka dalam kehidupan sehari-hari: “Aku akan melakukan apa yang aku mau, aku akan melakukan apa yang kupikirkan, dan aku akan melakukan apa yang kuyakini.” Disebut apakah ini? Sepanjang hari, semua yang mereka pikirkan sepenuhnya jahat. Jika hati mereka begitu jahat, bagaimana dengan tindakan mereka? Apakah ada orang yang seluruh pikirannya jahat, tetapi seluruh tindakannya masih sejalan dengan kebenaran? Ini tidak benar—ini akan menjadi suatu kontradiksi. Pikiran mereka seluruhnya jahat, dan asal mereka memulainya sepenuhnya jahat, jadi paling tidak hal-hal yang mereka lakukan tidak akan diingat. Dari hal-hal yang tidak diingat, ada kekacauan dan gangguan, ada perusakan, sementara yang lain tidak terlalu buruk. Jika hal-hal ini diperlakukan dengan serius, mereka akan harus dikutuk. Begitulah cara kerjanya.

Ada semacam pandangan yang keliru dalam diri sebagian orang, pandangan yang dianggap menjijikkan oleh orang lain. Orang-orang ini memiliki sedikit karunia atau kelebihan, atau mungkin keahlian, kompetensi, atau kemampuan khusus di beberapa bidang, dan sesudah mereka percaya kepada Tuhan, mereka menganggap diri sebagai orang-orang terpandang. Apakah sikap ini benar? Bagaimana pendapatmu mengenai pandangan ini? Apakah itu sesuatu yang merupakan pemikiran dari kemanusiaan yang normal? Bukan. Kalau begitu, ide macam apa itu? Bukankah itu tidak bernalar? (Ya.) Mereka percaya, “Aku lebih tinggi dari orang-orang biasa karena aku menguasai keahlian ini, dan aku lebih hebat dari rata-rata orang di rumah tuhan. Aku seorang pria yang memiliki keahlian dan kemampuan, dan aku fasih berbicara dan berbakat. Aku cukup menonjol di rumah tuhan. Aku yang terkemuka. Tidak seorang pun dapat memberiku perintah, tidak seorang pun dapat memimpinku, dan tidak seorang pun dapat memerintahkanku untuk melakukan apa pun. Aku memiliki keterampilan ini, jadi aku akan melakukan apa yang aku mau. Aku tidak perlu memikirkan prinsip-prinsip—apa pun yang aku lakukan adalah benar dan sejalan dengan kebenaran.” Bagaimana pendapatmu tentang pandangan ini? Bukankah ada orang-orang yang seperti ini? Orang-orang seperti itu bukanlah minoritas, dan mereka datang ke rumah Tuhan untuk memamerkan diri. Jika mereka menggunakan kelebihan atau keterampilan mereka untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan, itu tidak apa-apa, tetapi jika mereka ingin memamerkan diri, maka itu adalah masalah yang naturnya berbeda. Mengapa disebut “memamerkan diri”? Mereka memandang orang-orang yang percaya kepada Tuhan sebagai orang bodoh, bukan siapa-siapa. Bukankah ada yang salah dengan pemikiran mereka? Apakah tidak ada yang salah dengan rasionalitas mereka? Apakah memang seperti ini keadaan sebenarnya? Apakah orang-orang yang percaya kepada Tuhan benar-benar tidak berharga? (Tidak demikian.) Lalu mengapa orang-orang itu melihatnya seperti itu? Mengapa mereka berpikiran seperti itu? Apa yang menyebabkan pikiran seperti itu? Apakah mereka mempelajarinya dari orang-orang tidak percaya? Mereka menganggap orang-orang yang percaya kepada Tuhan itu bukan siapa-siapa, bahwa mereka semua adalah ibu rumah tangga dan bapak rumah tangga, bahwa mereka semua adalah orang desa, dan bahwa mereka berasal dari lapisan masyarakat bawah. Pandangan mereka adalah pandangan naga merah yang sangat besar. Mereka beranggapan bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan itu tidak mampu, bahwa mereka tidak dapat sukses dalam masyarakat, dan bahwa mereka datang untuk percaya kepada Tuhan hanya karena tidak ada jalan bagi mereka di luar sana, tidak ada tempat lain untuk dituju. Mereka berpikir bahwa karena mereka memiliki kemampuan, tahu sedikit mengenai profesi, atau memiliki pengetahuan teknis, itu menjadikan mereka orang yang berbakat di rumah Tuhan. Apakah pemikiran itu benar? (Tidak.) Apa yang salah dengan pemikiran itu? Mereka percaya tidak ada orang yang mampu di rumah Tuhan, dan dengan sedikit pengetahuan profesional mereka, mereka ingin memegang kekuasaan dan mengambil keputusan akhir dalam berbagai hal. Adakah orang-orang seperti itu di sana? Adakah orang-orang seperti ini di samping engkau semua, atau di antara orang-orang yang engkau semua kenal atau ketahui? Ada sejumlah orang yang terampil di bidang tertentu, dan ketika engkau meminta mereka bertindak sebagai pemimpin tim atau pengawas, mereka merasa seolah-olah sudah mendapatkan jabatan resmi. Mereka merasa bahwa mereka memegang keputusan akhir di rumah Tuhan, bahwa tidak ada satu orang lain pun yang memperhatikan kepentingan rumah Tuhan seperti mereka atau melindungi kepentingan rumah Tuhan lebih dari mereka, dan bahwa tidak ada seorang pun yang sesetia mereka. Mereka ingin mengelola dan berpartisipasi dalam segala hal, tetapi mereka tidak mengelola apa pun dengan baik, mereka juga tidak mencari prinsip kebenaran. Mereka bahkan tidak mendengarkan apa yang Aku katakan. Apakah ada orang-orang seperti itu di sana? (Ya.) Ada orang-orang yang seperti itu. Dengan mengatasnamakan keterampilan tertentu yang mereka miliki, mereka ingin mengelola semua orang dan memegang jabatan. Misalnya, ketika beberapa saudara-saudari melakukan sesuatu yang tidak mereka sukai, mereka akan berkata, “Kita perlu menangani orang-orang ini—mereka keterlaluan!” Ketika orang-orang yang percaya kepada Tuhan mempunyai masalah, kebenaran harus dipersekutukan dengan mereka. Ini bukanlah kamp tentara di mana kendali militer harus diterapkan. Mengenai masalah-masalah di gereja, persoalan hanya dapat diselesaikan dengan bersekutu tentang firman Tuhan dan membuat orang-orang memahami kebenaran. Mereka yang tidak menerima kebenaran dan bertindak sewenang-wenang dan semaunya dapat dipangkas—hanya mereka yang bersikeras tidak menerima kebenaran yang bisa didisiplinkan. Ada orang-orang yang sudah melayani sebagai pengawas atau sebagai pemimpin dan pekerja yang jelas-jelas tidak memiliki kenyataan kebenaran, tetapi masih selalu ingin memegang kekuasaan dan memberikan keputusan akhir di rumah Tuhan. Apakah orang-orang ini memiliki hati nurani dan nalar? Mereka hanya tahu beberapa keterampilan dan tidak memahami kebenaran sedikit pun. Mereka menganggap diri mereka berguna dan mampu, berpikir bahwa mereka lebih baik daripada kebanyakan orang di rumah Tuhan, dan mereka ingin melakukan apa yang mereka inginkan di gereja dari posisi yang berkuasa—untuk menjadi satu-satunya penentu keputusan. Mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, tetapi bertindak sesuai dengan apa yang mereka inginkan, sesuai dengan preferensi mereka. Apa masalahnya di sini? Bukankah ini watak antikristus? Apakah orang-orang seperti ini memiliki nalar kemanusiaan yang normal? Sedikit pun mereka tidak memilikinya. Kita akan mengakhiri persekutuan kita tentang kemanusiaan yang normal di sini.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Membuat Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan

III. Analisis tentang Penolakan Antikristus untuk Mengizinkan Orang Lain Ikut Campur, Menanyakan, atau Mengawasi Mereka dalam Pekerjaan Mereka

Kelanjutan dari topik persekutuan kita yang lalu adalah bab kedelapan tentang berbagai perwujudan antikristus: Mereka akan membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Kita telah membagi bab ini menjadi empat subbagian. Kita telah membahas dua subbagian dalam pertemuan terakhir kita: yang pertama adalah bahwa mereka tidak mampu bekerja sama dengan siapa pun; yang kedua adalah bahwa mereka memiliki keinginan dan ambisi untuk mengendalikan dan menaklukkan orang lain. Apa yang ketiga? Melarang orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka dalam pekerjaan apa pun yang telah mereka lakukan. Apa saja yang mungkin termasuk dalam pekerjaan yang telah mereka lakukan? Ini termasuk program kerja apa pun yang mungkin menjadi tanggung jawab seorang pemimpin atau pekerja, serta pekerjaan yang mungkin menjadi tanggung jawab seorang pengawas tim atau pemimpin tim; ini juga dapat berupa pekerjaan profesional di beberapa bidang maupun pekerjaan satu orang. Orang yang telah melakukan setiap pekerjaan ini mungkin adalah seorang pemimpin atau pekerja, atau mereka mungkin adalah seorang saudara atau saudari biasa. Jika mereka melarang orang lain untuk ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka, sedang dalam keadaan apa mereka? Perilaku apa yang berkaitan dengan larangan ini? Ini adalah perilaku lain yang termasuk dalam perwujudan kedelapan antikristus, penyingkapan lain dari esensi mereka. Dalam setiap jenis tugas, ada beberapa pekerjaan yang bersifat profesional dan ada beberapa pekerjaan yang secara langsung melibatkan jalan masuk kehidupan. Pekerjaan profesional melibatkan semua aspek seperti teknik, pengetahuan, pemelajaran, dan personel. Semua ini termasuk di dalamnya. Ada orang-orang yang, setelah menerima suatu pekerjaan, mulai mengerjakannya sendiri. Mereka tidak membahasnya dengan orang lain, dan ketika mereka mengalami kesulitan, mereka tidak ingin mencari pendapat orang lain; mereka hanya ingin menjadi satu-satunya penengah dan penentu keputusan. Orang lain mungkin menawarkan ide dan pendapatnya, berharap dapat sedikit membantu mereka. Namun, apakah mereka menerimanya? (Tidak.) Tidak, mereka tidak dapat menerimanya. Watak macam apa itu? Watak apa yang sedang menguasai mereka sehingga mereka melarang orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi pelaksanaan tugas mereka? Mereka percaya, “Aku tahu tentang jenis pekerjaan ini dan aku tahu teorinya. Gereja telah menugaskan pekerjaan ini padaku. Jadi, aku akan mengerjakannya sendiri.” Mereka sering mengaku bahwa mereka memahami profesi itu dan mereka adalah orang dalam yang akan membenarkan penolakan untuk mengungkapkan informasi apa pun yang terkait dengan pekerjaan dan kemajuannya. Mereka bahkan tidak ingin memberi tahu orang lain tentang kecerobohan, kekeliruan, atau kecelakaan yang muncul dalam pekerjaan tersebut. Begitu orang lain mengetahui hal-hal seperti itu dan ingin menanyakan, terlibat, atau mencari tahu lebih banyak, mereka tidak mau menjawab, tetapi berkata, “Hal-hal di dalam lingkup pekerjaanku adalah wilayahku. Kau tidak punya hak untuk bertanya. Gereja tidak menugaskan pekerjaan ini padamu, gereja menugaskanku, dan aku harus tetap merahasiakannya.” Apakah itu pembenaran yang masuk akal? Bolehkah mereka “merahasiakannya”? (Tidak.) Mengapa tidak? Jika dia bersekutu dengan orang lain tentang keadaan pekerjaan, kecerobohan, dan masalah yang muncul di dalamnya, serta rencana dan arahnya, apakah itu merupakan pelanggaran informasi? (Bukan.) Bukan, kecuali jika itu adalah beberapa perincian tertentu yang akan membawa bahaya keamanan bagi gereja jika dibocorkan, dan jika hal itu tidak pantas untuk diberitahukan kepada orang lain. Dalam kasus-kasus seperti itu, tidak masalah jika tidak mengatakannya. Namun, jika mereka menggunakan rahasia sebagai pembenaran, dan tidak mau memberitahukan orang lain tentang apa pun yang termasuk dalam lingkup pekerjaan mereka, serta menentang dan tidak mau menerima pertanyaan, pemeriksaan, atau permintaan informasi dari saudara-saudari biasa, para pemimpin, dan pekerja, lantas apa masalahnya? Misalnya, mereka mungkin ingin melakukan sesuatu dengan cara tertentu. Orang lain berkata kepada mereka, “Jika kau melakukannya seperti itu, itu akan menimbulkan kerugian bagi kepentingan rumah Tuhan, dan kau akan keluar jalur. Bagaimana kalau kita melakukannya dengan cara ini saja?” Mereka berpikir, “Jika aku melakukannya seperti yang kaukatakan, itu akan memperlihatkan kepada orang lain bahwa caraku tidak baik, bukan? Kemudian pujian untuk pekerjaan itu akan jatuh kepadamu, bukan? Itu tidak boleh terjadi; aku lebih baik keluar dari jalur daripada mengikuti caramu. Aku harus berpegang pada jalanku. Aku tidak peduli jika itu mendatangkan kerugian bagi kepentingan rumah tuhan; reputasi dan statuskulah yang penting, gengsikulah yang penting!” Sekalipun apa yang mereka lakukan salah, mereka justru akan memperparah kesalahan mereka dan tidak akan mengizinkan siapa pun ikut campur. Bukankah itu adalah watak antikristus? (Ya.) Apa esensi dari tidak mengizinkan orang lain ikut campur? Itu artinya mengurus urusannya sendiri. Kepentingan rumah Tuhan bukanlah sesuatu yang penting bagi mereka dan pekerjaannya bukanlah fokus mereka. Mereka tidak bekerja berdasarkan prinsip itu. Sebaliknya, mereka bekerja dengan berfokus pada kepentingan pribadi, status, dan gengsi mereka; pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan harus berguna bagi status dan kepentingan mereka sendiri. Itulah sebabnya mereka tidak mengizinkan orang lain ikut campur atau menanyakan pekerjaan mereka. Mereka yakin bahwa begitu seseorang ikut campur dalam pekerjaan mereka, status dan kepentingan mereka akan terancam, bahwa kekurangan dan kelemahan mereka, serta masalah dan penyimpangan dalam pekerjaan mereka, kemungkinan besar akan tersingkap. Jadi, mereka bersikeras melarang orang lain ikut campur pekerjaan mereka dan mereka tidak menerima kerja sama atau pengawasan dari orang lain.

Apa pun pekerjaan yang dilakukannya, seorang antikristus takut Yang di Atas akan mempelajarinya lebih lanjut dan menanyakannya. Jika Yang di Atas benar-benar menanyakan keadaan pekerjaan atau personel, dia hanya akan memberikan penjelasan secara asal-asalan tentang beberapa hal sepele, beberapa hal yang dia anggap aman untuk diketahui Yang di Atas, yang tidak akan ada konsekuensinya jika diketahui oleh Yang di Atas. Jika Yang di Atas terus menanyakan tentang hal lainnya, dia akan menganggap bahwa Yang di Atas sedang ikut campur dalam tugasnya dan dalam “urusan internal”-nya. Dia tidak akan mengatakan apa pun lagi kepada Yang di Atas, tetapi akan berpura-pura bodoh, menipu, dan menutupi semuanya. Bukankah dia sedang menolak pengawasan rumah Tuhan? (Ya.) Apa yang akan dia lakukan jika seseorang membuka kedok masalahnya dan akan mengungkapkan serta melaporkannya ke Yang di Atas? Dia akan menghalanginya, mencegatnya, dan dia bahkan akan mengancam, “Jika kau mengatakan hal ini dan itu menyebabkan kita dipangkas oleh yang di atas, kesalahannya ada padamu. Jika ada orang yang harus dipangkas, kaulah orangnya!” Bukankah dia sedang mencoba untuk mendirikan kerajaannya sendiri? (Ya.) Dia bahkan tidak akan membiarkan Yang di Atas bertanya, dan tak ada seorang pun yang berhak mengetahui tentang hal-hal yang termasuk dalam lingkup pekerjaannya atau untuk menanyainya tentang hal-hal tersebut, apalagi untuk membuat rekomendasi. Jika dia telah mendapatkan sebuah program kerja, hanya dia yang dapat menjadi penentu keputusan terhadap hal-hal yang termasuk dalam lingkup pekerjaan tersebut; hanya dia yang dapat menengahi; hanya dia yang dapat bertindak dan berbicara sekehendak hatinya, dan dia memiliki pembenaran diri untuk tindakan apa pun. Tindakan apa yang dia lakukan setelah seseorang bertanya? Bersikap asal-asalan dan menutup-nutupi. Dan apa lagi? (Penipuan.) Benar: penipuan. Dia bahkan akan memberimu kesan yang palsu. Di beberapa gereja, misalnya, dalam jangka waktu sebulan, seorang pemimpin atau diaken penginjilan mungkin jelas-jelas hanya mendapatkan tiga orang di gereja yang menjadi tanggung jawab mereka, jauh lebih sedikit daripada di gereja-gereja lain. Dia merasa tidak ada cara untuk menjelaskannya kepada Yang di Atas. Jadi, apa yang dia lakukan? Ketika dia memberikan laporan tentang pekerjaannya, dia menambahkan angka nol setelah angka tiga dan berkata bahwa dia telah mendapatkan tiga puluh orang. Orang lain mengetahui tentang hal ini dan bertanya kepadanya, “Bukankah itu penipuan?” “Penipuan?” katanya. “Kenapa? Itu bukan penipuan jika bulan depan kami mendapatkan tiga puluh orang untuk menebusnya, bukan?” Untuk ini, dia memiliki pembenaran. Jika orang lain menanggapi masalah ini dengan serius dan ingin melaporkan fakta-faktanya kepada Yang di Atas, dia menganggap orang tersebut sedang membuat masalah baginya, bahwa mereka sedang mempersulit dirinya. Jadi, dia akan menekan orang tersebut dan menanganinya. Dia akan membuat masalah bagi orang tersebut. Dalam hal ini, bukankah dia sedang menyiksa orang? Bukankah dia sedang melakukan kejahatan? Dia tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam pekerjaannya, jadi apa tujuannya dalam melakukan pekerjaan? Tujuannya adalah untuk mengamankan status dan mata pencahariannya. Apa pun hal buruk yang dia lakukan, dia tidak memberi tahu orang-orang tentang maksud dan motif dari apa yang dilakukannya. Dia harus merahasiakannya dengan ketat; hal-hal itu adalah informasi rahasia baginya. Apa topik yang paling sensitif bagi orang-orang semacam ini? Saat engkau bertanya kepada mereka, “Apa yang telah kaulakukan akhir-akhir ini? Apakah pelaksanaan tugasmu sudah membuahkan hasil? Adakah kekacauan atau gangguan di dalam lingkup pekerjaanmu? Bagaimana kau menanganinya? Apakah kau sudah melakukan pekerjaanmu dengan sebagaimana mestinya? Apakah kau telah melaksanakan tugasmu dengan setia? Apakah keputusan kerja yang telah kaubuat menyebabkan kerugian bagi kepentingan rumah Tuhan? Apakah pemimpin yang tidak memenuhi standar telah diberhentikan? Apakah orang-orang yang berkualitas baik dan yang relatif mengejar kebenaran telah dipromosikan dan dibina? Apakah kau pernah menekan orang-orang yang tidak patuh kepadamu? Pengetahuan apa yang kaumiliki tentang watak rusakmu? Orang macam apakah kau?” Ini adalah topik-topik yang paling sensitif baginya. Ditanya dengan pertanyaan-pertanyaan ini adalah hal yang paling dia takutkan, jadi, bukannya menunggumu untuk bertanya kepadanya, dia akan segera mencari topik lain untuk menutupinya. Dia ingin menyesatkanmu dengan segala cara, menghalangimu agar tidak mengetahui apa situasi yang sebenarnya, sebagaimana adanya. Dia selalu membiarkanmu tidak mengetahui informasinya, selalu menghalangimu agar tidak mengetahui seberapa jauh dia sebenarnya telah menyelesaikan pekerjaannya. Tidak ada sedikit pun transparansi di sana. Apakah orang semacam itu memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan? Apakah dia memiliki rasa takut akan Tuhan? Tidak. Dia tidak pernah secara proaktif melaporkan pekerjaannya, dia juga tidak secara proaktif melaporkan kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya; dia tidak pernah bertanya, mencari, atau membuka diri tentang tantangan dan kebingungan yang dia hadapi dalam pekerjaannya, tetapi bertindak sangat jauh sampai berani menutupi hal-hal itu, memperdaya dan menipu orang lain. Sama sekali tidak ada transparansi dalam pekerjaannya, dan hanya ketika Yang di Atas mendesaknya untuk memberikan laporan dan penjelasan yang sebenarnya, barulah dia dengan enggan akan mengatakannya sedikit. Dia lebih memilih mati daripada berbicara tentang masalah apa pun yang melibatkan reputasi dan statusnya. Dia lebih memilih mati daripada mengucapkan sepatah kata pun tentang hal itu. Sebaliknya, dia berpura-pura belum mengerti. Bukankah itu watak antikristus? Orang macam apa ini? Apakah ini sejenis masalah yang diselesaikan dengan mudah? Jika Yang di Atas memberinya arah dalam pekerjaannya, bagaimana sikapnya terhadap hal itu? Asal-asalan. Dia kelihatannya setuju, dan dia bahkan akan mengeluarkan buku catatan atau komputer dan dengan bersemangat membuat catatan, tetapi setelah dia mencatatnya, apakah kemudian dia sudah memahami bimbingan itu dan mulai bekerja? (Tidak.) Dia bergaya agar engkau melihatnya, bersandiwara untuk memperdayamu. Apa sebenarnya yang sedang dia pikirkan? “Karena pekerjaan ini telah diberikan kepadaku untuk dilakukan, akulah yang menjadi penentu keputusan. Tak seorang pun boleh ikut campur dengan apa yang ingin kulakukan. ‘Pejabat setempat memiliki kendali yang lebih besar dibanding pejabat negara,’ jadi aku punya hak ini. Jika tidak, jangan memintaku untuk menangani pekerjaan itu. Pecat saja aku.” Inilah yang dia pikirkan, dan beginilah cara dia bertindak. Watak apakah itu? Bukankah itu watak antikristus? (Ya.) Ini berarti masalah. Engkau tidak diizinkan ikut campur atau bertanya, atau menyelidiki dan mengajukan pertanyaan. Dia sangat sensitif terhadap hal itu. Dia berpikir, “Apakah yang di atas sedang berusaha memeriksa masalahku dan memeriksa pekerjaanku? Siapakah yang membocorkan informasi ini?” Dalam kepanikan, dia berusaha sekuat tenaga untuk mencari tahu siapa yang telah membocorkannya. Pada akhirnya, keraguannya mengerucut kepada dua orang, dan dia mengusir kedua orang tersebut. Apa masalahnya? Watak seorang antikristus.

Apa ciri utama dari watak seorang antikristus? Berpegang pada status dan mengendalikan orang lain. Dia memperoleh status agar dapat mengendalikan orang lain. Asalkan dia memiliki status, dia akan mengendalikan orang lain secara sah. Mengapa Kukatakan dia akan melakukannya secara sah? Karena pekerjaannya ditugaskan kepadanya oleh rumah Tuhan; dia dipilih oleh saudara-saudari untuk melakukannya. Dengan demikian, bukankah dia akan merasa bahwa dia melakukannya secara sah? (Ya.) Jadi, ini menjadi sesuatu yang dapat dia manfaatkan. Dengan pemikiran ini, dia berkata, “Engkau semua telah memilihku, bukan? Jika kau memilihku, kau harus percaya kepadaku. Ada pepatah orang-orang tidak percaya: ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.’” Di sini, dia bahkan menggunakan pepatah Iblis. Apakah pepatah ini adalah kebenaran? (Bukan.) Itu adalah ajaran sesat dan kekeliruan Iblis. Jika engkau bertanya tentang pekerjaannya, dia akan mengemukakan teori seperti ini, “‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.’ Jika kau menggunakanku, kau tidak boleh mencurigaiku. Jika kau tidak tahu orang macam apa aku, jika kau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai diriku, jangan menggunakanku. Namun, kau sedang menggunakanku, dan karena itu, aku harus tetap teguh dalam kedudukan ini. Aku harus menjadi penentu keputusan.” Dia harus menjadi penentu keputusan dalam semua urusan pekerjaan; ini tidak akan berhasil jika tidak membiarkannya menjadi penentu keputusan, mencarikan mitra untuknya, atau meminta orang lain untuk mengawasi dan membimbingnya. Jika seseorang datang untuk memeriksa pekerjaannya, dia hanya berkata tidak. Dia merasa bahwa dia tidak melakukan kesalahan apa pun dan tidak perlu diperiksa. Secara hak, dia memanfaatkan status dan otoritasnya untuk mengendalikan orang lain, tempat kerja, dan pekerjaan gereja. Bukankah dia sedang mendirikan kerajaannya sendiri? Bukankah ini seorang antikristus? Rumah Tuhan mungkin meminta dia melakukan pekerjaan ini dan melaksanakan tugas ini, tetapi rumah Tuhan tidak akan mengizinkan dia memegang kekuasaan sebagai seorang diktator. Bukankah orang semacam itu salah paham terhadap maksud Tuhan dan pengaturan rumah-Nya? Mengapa dia selalu mengejar status dan kekuasaan dan bukannya melaksanakan tugasnya dengan baik? (Dia dikendalikan oleh watak antikristus.) Benar. Seperti itulah watak seorang antikristus. Mengapa dia salah paham terhadap gereja ketika gereja mengatur pekerjaan untuknya? Karena pada dasarnya dia suka mengendalikan orang. Itulah esensi naturnya. Itulah dirinya yang sebenarnya. Aturlah pekerjaan untuknya, dan dia akan merasa bahwa sekarang dia memiliki kekuasaan dan status, dan dengan demikian memiliki kendali atas wilayahnya. Jika engkau pergi ke wilayahnya, engkau harus melakukan apa yang dia katakan. Sebagai contoh, rumah Tuhan pernah mengatur seorang pemimpin untuk pergi memeriksa pekerjaan seorang antikristus. Pemimpin dan antikristus tersebut adalah pemimpin gereja, mereka berdua memiliki level yang sama. Antikristus tersebut berkata, “Kau adalah pemimpin gereja, dan aku adalah pemimpin gereja. Level kita sama. Kau tidak mencampuri urusanku, dan aku tidak akan mencampuri urusanmu. Jangan bersekutu denganku, kau tidak punya kedudukan untuk melakukannya! Kau pun ingin bertanya tentang bagaimana keadaan di gereja kita. Apakah yang di atas memerintahkanmu untuk melakukannya? Tunjukkan kepadaku buktinya.” Pemimpin tersebut berkata, “Yang di Atas baru saja menyuruhku menyampaikan sebuah pesan. Pergi dan tanyakan kepadanya jika kau tidak percaya kepadaku.” Antikristus tersebut menjawab, “Lalu apa yang membuatmu berhak untuk bersekutu denganku dan membuat tuduhan terhadapku? Apa yang memberimu hak untuk bertanya tentang hal-hal yang termasuk dalam pekerjaanku? Engkau tidak memiliki kedudukan untuk melakukannya!” Apakah perkataan ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Tindakan macam apa ini? Tindakan yang hanya akan dilakukan oleh seorang antikristus. Ada pepatah di antara orang-orang tidak percaya: “Kekuatan menghasilkan kekuasaan.” Dia bersaing untuk melihat siapa yang kedudukannya lebih tinggi, siapa yang kekuatannya lebih besar, siapa yang lebih kompeten. Dia bersaing untuk melihat siapa yang bertanggung jawab atas lebih banyak orang. Di rumah Tuhan, para antikristus bersaing dengan orang lain untuk melihat hal-hal yang sama. Bukankah dia telah datang ke tempat yang salah? Akankah seseorang yang memiliki watak yang rusak, tetapi bukan seorang antikristus, biasanya berpikir dengan cara seperti itu ketika dia bertemu dengan pemimpin gereja yang levelnya sama dengannya? Dia akan memperlihatkan sesuatu, tetapi dia akan mampu bersekutu secara normal. Dia sama sekali tidak akan berkata, “Apakah kau berada dalam kedudukan untuk menanyakan tentang pekerjaanku?” Dia tidak akan mengatakan hal itu karena dia memiliki nalar yang normal dan hati yang takut akan Tuhan. Bagaimana seseorang yang memiliki nalar normal akan berperilaku? Dia akan berpikir, “Tuhan meninggikan kami dengan membiarkan kami memimpin gereja; itu adalah amanat-Nya, dan itu adalah tugas kami. Jika Tuhan tidak menugaskan kami untuk melakukannya, kami tidak akan berarti apa pun. Itu bukan semacam kedudukan resmi. Aku dapat bersekutu denganmu tentang pekerjaan gereja, dan bagaimana keadaan saudara-saudari, dan pengalaman kerjaku.” Akankah antikristus mempersekutukan hal-hal ini kepada orang lain? Tidak. Mereka sama sekali tidak akan menyingkapkannya. Inilah sebabnya salah satu ciri antikristus adalah keinginan untuk mengejar status dan kekuasaan yang melebihi orang biasa; selain itu, mereka lebih licik dan berbahaya daripada orang biasa. Di manakah kelicikan dan sifat berbahaya mereka terwujud? (Mereka tidak mengatakan apa pun kepadamu. Mereka tidak memberitahumu apa pun secara langsung.) Mereka merasa bahwa setiap masalah adalah rahasia, sesuatu yang tidak boleh mereka bicarakan dengan orang lain. Dalam semua hal, mereka bersikap waspada terhadap orang lain; mereka menjaga semuanya tertutup, terbungkus, dan tersembunyi. Jadi, dapatkah mereka berinteraksi dan berkomunikasi secara normal ketika berurusan dengan orang lain? Dapatkah mereka mengatakan apa pun dari hatinya? Tidak. Mereka hanya mengucapkan perkataan basa-basi yang dangkal dan kata-kata yang menyenangkan, untuk menghalangimu agar tidak menaksir keadaan diri mereka yang sebenarnya. Setelah engkau berinteraksi dengan mereka selama beberapa waktu, engkau akan merasa, “Dari penampilannya, orang ini kelihatannya tidak jahat, tetapi mengapa aku selalu merasa hatinya begitu jauh dari orang lain? Mengapa selalu canggung untuk berinteraksi dengannya? Aku selalu merasa bahwa dia tidak dapat diselami.” Apakah engkau merasakan hal itu? (Ya.) Itulah watak antikristus: Mereka bersikap waspada terhadap semua orang. Mengapa mereka bersikap waspada? Karena menurut mereka, siapa pun dapat menjadi ancaman bagi status mereka. Jika mereka tidak berhati-hati, jika mereka lengah, mereka dapat membiarkan orang lain mengetahui apa sebenarnya yang sedang terjadi dalam diri mereka, jati diri mereka yang sebenarnya, dan status mereka pun akan mustahil untuk dipertahankan. Jadi, ketika mereka berhadapan dengan seseorang yang menanyakan keadaan pekerjaan dan tugas mereka, atau menanyakan keadaan mereka, mereka akan menutupi apa yang dapat mereka tutupi dan menyembunyikan apa yang dapat mereka sembunyikan. Apa yang tidak dapat mereka tutupi, mereka akan mencari cara untuk menutupinya, atau akan bersembunyi darimu. Beberapa antikristus memiliki watak yang aneh: Meskipun mereka hidup di antara orang lain, engkau tidak akan melihat mereka berinteraksi secara normal dengan siapa pun, dan mereka tidak berkomunikasi secara normal dengan orang lain. Setiap hari, mereka menyendiri, muncul saat makan dan menghilang lagi setelahnya. Mereka selalu menghilang. Mengapa mereka tidak berinteraksi dengan orang lain? Mereka akan mengatakan apa saja kepada keluarga mereka, jadi mengapa tidak ada apa pun yang bisa mereka katakan kepada saudara-saudari? Orang-orang tidak percaya memiliki pepatah, “Berbicara terlalu banyak mengundang kesalahan.” Orang-orang semacam itu berkomitmen pada prinsip ini; mereka tidak akan membiarkan diri mereka berbicara dengan ceroboh, karena sesuatu yang mereka katakan dapat memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya, menyingkapkan kelemahan mereka. Tidak mungkin mengetahui perkataan mana yang dapat membuat orang lain memandang rendah mereka dan memberi tahu orang lain apa sebenarnya yang sedang terjadi pada diri mereka, jadi mereka berusaha sebaik mungkin untuk menghindari orang lain. Apakah menghindarnya mereka ini tidak disengaja, atau ada sesuatu di dalamnya yang mengendalikannya? Ada sesuatu di sana yang mengendalikannya. Apakah hal itu adil dan terhormat, atau mencurigakan? (Mencurigakan.) Tentu saja itu mencurigakan. Ini bukan satu-satunya cara antikristus berperilaku. Pada umumnya, mereka tidak berkomunikasi atau berinteraksi secara normal dengan orang lain; terkadang, mereka sangat fasih berbicara dan mampu berbicara, tetapi hal-hal apa yang mereka bicarakan? Apa pembahasan mereka? Mereka mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, memamerkan diri mereka sendiri. Mereka berkata bahwa mereka mampu melakukan pekerjaan nyata dan menyelesaikan masalah nyata, padahal sebenarnya mereka tidak memiliki keterampilan nyata apa pun. Tanyakanlah kepada mereka apa kekurangan mereka, apakah mereka memiliki watak yang congkak, dan mereka akan menjawab, “Siapa di antara umat manusia yang rusak yang tidak congkak?” Engkau dapat melihat bahwa kecongkakan mereka pun memiliki dasar. Itu melibatkan semua orang di dalamnya, seolah-olah kecongkakan mereka sangat pantas. Mereka tidak akan pernah mencari kebenaran, dan mereka tampaknya tidak merasa bahwa ada masalah atau kesulitan dalam pekerjaan. Engkau tidak akan menemukan situasi yang sebenarnya dengan bertanya kepada mereka. Ketika tidak ada yang bisa mereka lakukan, mereka hanya akan duduk diam di sana, dan setiap kali mereka berbicara, mereka akan berbicara tentang kualifikasi mereka. Mereka tidak pernah membuka diri; mereka tidak pernah mengatakan pemberontakan atau hasrat berlebihan apa di dalam diri mereka, atau bagaimana mereka berusaha untuk bertransaksi dengan Tuhan, atau kepada siapa mereka telah berbohong, atau apa ambisi mereka ketika melakukan pekerjaan. Mereka tidak pernah mengangkat isu-isu ini, dan ketika orang lain mengangkat isu-isu ini, mereka tidak tertarik. Bahkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang menyinggung hal-hal dalam lingkup pekerjaan mereka, mereka hanya akan berbicara sedikit dengan sepintas lalu. Singkatnya, siapa pun yang berhubungan dengan mereka, untuk jangka waktu berapa lama pun, akan mengalami kesulitan besar jika ingin mempelajari lebih lanjut tentang apa pun dalam lingkup tugas mereka, baik yang berkaitan dengan personel, penerapan profesional, maupun kemajuan pekerjaan. Apa pun sudut pendekatanmu, entah engkau mencoba menyelipkan pertanyaanmu secara tidak langsung, atau menanyakannya secara langsung, atau menanyakannya kepada seseorang yang dekat dengannya, engkau tidak akan mendapatkan hasil dengan mudah. Itu sangat melelahkan. Bukankah itu licik? (Ya.) Mengapa begitu melelahkan untuk mendapatkan informasi apa pun tentang berbagai hal sebagaimana adanya dari mereka? Mengapa mereka merahasiakan segala sesuatunya dengan begitu rapat? Apa tujuan mereka? Mereka ingin terus mengamankan status dan mata pencaharian mereka. Mereka percaya, “Tidak mudah untuk mendapatkan status ini, untuk sampai ke posisiku yang sekarang. Jika aku mempermalukan diriku sendiri dengan melakukan kesalahan dalam kecerobohan sesaat, bukankah itu masalah bagiku? Lagi pula, jika rumah tuhan mengetahui hal-hal buruk yang telah kulakukan, siapa yang tahu apakah mereka akan menanganiku atau tidak?” Sebanyak apa pun engkau berbicara tentang membuka diri dan menjadi orang yang jujur, serta melaksanakan tugas dengan setia, apakah mereka akan memahaminya? Tidak, tidak akan. Bagi mereka, hanya ada satu keyakinan: orang yang banyak bicara akan menenggelamkan kapal. Jika engkau menceritakan semuanya kepada orang lain, itu berarti engkau tidak kompeten—tidak berguna! Itulah keyakinan mereka. Seperti itulah watak antikristus.

Apa pun pekerjaan yang sedang dilakukannya, seorang antikristus melarang orang lain ikut campur atau menanyakan, dan selain itu, dia melarang rumah Tuhan mengawasinya. Apa tujuannya melakukan hal ini? Dia terutama ingin mengendalikan umat pilihan Tuhan, untuk mengamankan status dan kekuasaannya, yang berarti bahwa dia sedang mengamankan mata pencahariannya. Itulah tujuan utamanya. Jika engkau adalah pemimpin atau pekerja, apakah engkau takut rumah Tuhan akan mengajukan pertanyaan dan mengawasi pekerjaanmu? Apakah engkau takut rumah Tuhan akan menemukan celah dan penyimpangan dalam pekerjaanmu dan memangkas engkau semua? Apakah engkau takut setelah Yang di Atas mengetahui kualitas dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, Dia akan memandangmu secara berbeda dan tidak mempertimbangkanmu untuk dipromosikan? Jika engkau memiliki semua ketakutan ini, terbukti bahwa motivasimu bukanlah demi pekerjaan gereja, engkau sedang bekerja demi reputasi dan status, yang membuktikan bahwa engkau memiliki watak antikristus. Jika engkau memiliki watak antikristus, engkau cenderung menempuh jalan antikristus dan melakukan semua kejahatan yang dilakukan oleh antikristus. Jika di dalam hatimu engkau tidak takut rumah Tuhan mengawasi pekerjaanmu, mampu memberikan jawaban yang jujur atas pertanyaan dan pemeriksaan Yang di Atas tanpa menyembunyikan apa pun, serta mengatakan sebanyak yang kauketahui, entah yang kaukatakan itu benar atau salah, kerusakan apa pun yang kauperlihatkan—meskipun engkau memperlihatkan watak antikristus—engkau sama sekali tidak akan digolongkan sebagai antikristus. Yang terpenting adalah apakah engkau mampu mengetahui watak antikristus dalam dirimu sendiri, dan apakah engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini. Jika engkau adalah orang yang menerima kebenaran, watak antikristus dalam dirimu dapat dibereskan. Jika engkau tahu betul bahwa engkau memiliki watak antikristus, tetapi tidak mencari kebenaran untuk membereskannya; jika engkau bahkan berusaha menyembunyikan atau berbohong tentang masalah yang terjadi dan mengelak dari tanggung jawab; dan jika engkau tidak menerima kebenaran ketika mengalami pemangkasan, ini adalah masalah serius, dan engkau tidak ada bedanya dengan antikristus. Jika engkau tahu bahwa engkau memiliki watak antikristus, mengapa engkau tidak berani menghadapinya? Mengapa engkau tak mampu memperlakukan hal itu dengan jujur dan berkata, “Jika Yang di Atas menanyakan tentang pekerjaanku, aku akan mengatakan semua yang kutahu. Meskipun hal-hal buruk yang telah kulakukan tersingkap, Yang di Atas tidak memakaiku lagi begitu Dia mengetahuinya, dan aku kehilangan statusku, aku akan tetap mengatakan dengan jelas apa yang harus kukatakan”? Ketakutanmu akan pengawasan dan pertanyaan tentang pekerjaanmu di rumah Tuhan membuktikan bahwa engkau lebih menghargai statusmu daripada kebenaran. Bukankah ini watak antikristus? Menghargai status di atas segalanya adalah watak antikristus. Mengapa engkau begitu menghargai status? Apa manfaat yang dapat kauperoleh dari status? Jika status mengakibatkanmu mengalami bencana, kesulitan, rasa malu, dan penderitaan, akankah engkau tetap menghargainya? (Tidak.) Ada begitu banyak manfaat yang berasal dari memiliki status, misalnya orang akan iri terhadapmu, menghormatimu, menghargaimu, dan menyanjungmu, engkau juga akan menerima kekaguman dan penghormatan mereka. Ada juga perasaan memiliki superioritas dan hak istimewa yang diberikan statusmu, yang memberimu kebanggaan dan rasa layak dihargai. Selain itu, engkau juga bisa menikmati hal-hal yang orang lain tidak dapat menikmatinya, seperti manfaat dari statusmu dan perlakuan istimewa. Ini adalah hal-hal yang bahkan tidak berani kaupikirkan, dan yang sudah lama kaurindukan dalam mimpimu. Apakah engkau menghargai hal-hal ini? Jika status hanyalah hal yang hampa, tanpa makna nyata, dan mempertahankannya tidak memiliki tujuan nyata, bukankah bodoh untuk menghargainya? Jika engkau mampu melepaskan hal-hal seperti kepentingan dan kesenangan daging, ketenaran, keuntungan, dan status tidak akan lagi mengikatmu. Jadi, apa yang harus terlebih dahulu kauselesaikan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghargai dan mengejar status? Pertama, ketahuilah natur yang sebenarnya dari masalah berbuat jahat dan menipu, menyembunyikan dan menutupi, serta menolak pengawasan, pertanyaan, dan penyelidikan rumah Tuhan agar dapat menikmati manfaat dari status. Bukankah ini adalah penentangan dan perlawanan yang terang-terangan terhadap Tuhan? Jika engkau mampu mengetahui natur dan konsekuensi yang sebenarnya dari mendambakan manfaat dari status, maka masalah mengejar status akan terselesaikan. Jika engkau tidak dapat mengetahui esensi yang sebenarnya dari mendambakan manfaat status, masalah ini tidak akan pernah terselesaikan.

Apakah engkau semua bekerja sama dengan orang lain untuk melakukan pekerjaan dan melaksanakan tugasmu? Apakah engkau menerima pengawasan? Apakah engkau telah melakukan sesuatu agar orang lain tidak ikut campur atau bertanya? Jika seseorang bertanya, apakah engkau kemudian menolaknya dan berkata, “Kau pikir kau siapa, berani mencampuri urusanku? Statusku setingkat lebih tinggi darimu dan aku yang menjadi penentu keputusan dalam pekerjaanku. Yang di Atas tidak menanyakan, jadi apa yang membuatmu berhak untuk bertanya?” Adakah yang seperti itu? Apa watak utama antikristus? Menempati status dan merebut kekuasaan; tidak melakukan apa pun yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan dan apa pun yang bermanfaat bagi kepentingan rumah Tuhan, tetapi bersikap asal-asalan, menipu, dan tanpa kesungguhan. Dari luar, mereka tampaknya sangat bersemangat dengan tugas mereka, tetapi lihatlah hal-hal yang mereka lakukan, yang pertama, tidak ada kemajuan; kedua, tidak efisien; dan ketiga, tidak terlalu menghasilkan. Semuanya dibuat menjadi berantakan. Hanya ada satu hal yang tidak mereka lepaskan, yaitu memanfaatkan kesempatan yang diberikan pekerjaan mereka untuk meraih kekuasaan dan tidak melepaskannya. Mereka baik-baik saja selama mereka memiliki kekuasaan. Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apakah itu berkaitan dengan sebuah profesi, urusan eksternal, keterampilan teknis, atau aspek-aspek lain, tidak ada transparansi di dalam semuanya. Apakah ketiadaan transparansi ini tidak disengaja? Tidak. Apa yang tidak disengaja bukanlah watak, tetapi berkaitan dengan tidak adanya kualitas dan ketidaktahuan tentang cara melakukan pekerjaan. Lalu, mengapa Kukatakan bahwa watak ini adalah watak seorang antikristus? Mereka bertindak dengan sengaja. Mereka memiliki sebuah niat di dalam diri mereka: mereka secara sadar menghalangimu agar tidak mengetahui hal-hal ini, dan secara sadar bersembunyi darimu serta menghindar agar tidak bertemu denganmu. Mereka meminimalkan pembicaraan dan komunikasi mereka denganmu; mereka meminimalkan interaksi mereka denganmu. Mereka mengurangi penyingkapan hal-hal ini, sehingga engkau tidak akan selalu menyalahkan mereka dan bertanya kepada mereka, sehingga engkau tidak akan tahu terlalu banyak tentang apa yang sebenarnya terjadi, sehingga engkau tidak akan melihat diri mereka yang sebenarnya. Bukankah itu disengaja? Bukankah ada niat di dalamnya? Apa niat dan tujuan mereka? Mereka ingin menipumu, mengelabuimu; mereka memberimu kesan yang salah dan mencegahmu untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dengan demikian, mereka telah mengamankan status mereka, yang akan menyenangkan mereka. Bukankah itu naturnya? (Ya.) Itulah watak antikristus, secara sadar menipu, mengelabui, dan menutupi segala sesuatu. Semua itu dilakukan secara sadar. Katakan kepada-Ku, program kerja apa yang membuat orang begitu sibuk sehingga mereka tidak punya waktu untuk bertemu dengan orang lain? Tidak ada, bukan? Tidak ada program kerja yang membuat orang begitu sibuk sehingga mereka tidak punya waktu untuk makan atau tidur, juga tidak punya waktu untuk bertemu dengan orang lain. Segala sesuatunya belum sesibuk itu. Waktu untuk melakukan hal-hal tersebut dapat diatur. Jadi, mengapa orang-orang ini tidak punya waktu? Mereka tidak ingin bertemu denganmu; mereka tidak ingin engkau bertanya tentang pekerjaan mereka. Bukankah itu watak seorang antikristus? (Ya.) Orang macam apa mereka? Bukankah mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? Semua antikristus adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika bukan, mereka tidak akan mengambil alih pekerjaan rumah Tuhan atau mengendalikan orang-orang yang mengikuti Tuhan di bawah kekuasaan mereka sendiri. Mereka tidak akan melakukan hal-hal seperti itu. Perilaku pertama dari pengikut yang bukan orang percaya adalah bahwa mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka membuat rencana untuk kepentingan mereka sendiri, dengan dalih percaya kepada Tuhan; mereka berani dan ceroboh, sama sekali tidak takut. Kepercayaan mereka kepada Tuhan bukanlah iman yang sejati, melainkan sebuah slogan. Mereka sama sekali tidak memiliki rasa takut akan Tuhan di dalam hati mereka.

Ketika beberapa orang mendengar seseorang bermaksud mengintervensi dan mengawasi pekerjaan mereka, apa sikap mereka? “Pengawasan tidak menjadi masalah. Aku menerima pengawasan. Bertanya juga tidak menjadi masalah, tetapi jika engkau memang benar-benar mengawasiku, aku tidak akan bisa melanjutkan pekerjaanku. Aku tidak bisa berbuat apa-apa. Jika engkau selalu menjadi penentu keputusan dan menjadikanku seorang pelaksana, aku tidak akan bisa bekerja. ‘Hanya bisa ada satu pria dominan.’” Bukankah ini sebuah teori? Ini adalah teori antikristus. Watak apa yang dimiliki orang yang mengatakan ini? Apakah ini watak seorang antikristus? Apa yang dimaksud dengan “Hanya bisa ada satu pria dominan”? Mereka bahkan tidak akan membiarkan Yang di Atas bertanya. Jika Yang di Atas tidak bertanya, apakah itu berarti engkau tidak melanggar kebenaran dalam bertindak? Akankah engkau melakukan sesuatu yang salah karena ditanya? Akankah Yang di Atas mengacaukan pekerjaanmu? Katakan kepada-Ku, apakah Yang di Atas memberikan bimbingan atas pekerjaan, menanyakan hal itu, dan mengawasinya agar pekerjaan itu dilakukan dengan lebih baik, atau lebih buruk? (Lebih baik.) Jadi, mengapa ada orang-orang yang tidak menerima hasil yang lebih baik itu? (Mereka dikuasai oleh watak antikristus.) Benar. Itu adalah watak antikristus mereka. Mereka tidak mampu menahan diri. Begitu seseorang bertanya tentang pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka, itu membuat mereka kesal. Mereka merasa bahwa kepentingan mereka akan dibagi-bagi dengan orang lain, sebagaimana status dan kekuasaan mereka. Jadi, mereka merasa tidak nyaman. Mereka merasa bahwa rencana dan prosedur mereka telah menjadi kacau. Apakah mereka akan menerimanya? Jika Yang di Atas mempromosikan seseorang dan meminta orang itu bekerja sama dengan mereka, mereka berpikir, “Aku tidak punya rencana untuk menggunakan orang ini, tetapi yang di atas bersikeras bahwa mereka bagus dan mempromosikan mereka. Aku tidak senang terhadap hal itu. Bagaimana aku akan bekerja sama dengan mereka? Jika yang di atas menggunakan mereka, aku akan berhenti saja!” Mereka berkata seperti itu, tetapi apakah sebenarnya mereka akan mampu melepaskan status mereka? Tidak. Yang sedang mereka lakukan bersifat konfrontasi. Akankah mereka mengizinkan siapa pun melakukan pekerjaan yang mengancam status mereka, pekerjaan yang tidak menonjolkan mereka, pekerjaan yang menyabotase skenario mereka saat ini? Tidak, mereka tidak akan mengizinkannya. Sebagai contoh, ketika Yang di Atas mempromosikan atau memberhentikan seseorang, apa yang mereka pikirkan? “Ini seperti tamparan di pipiku! Mereka bahkan tidak memberitahuku. Selain itu, aku masih seorang pemimpin. Mengapa mereka tidak mengatakan apa pun kepadaku sebelumnya? Seolah-olah aku tidak penting sama sekali!” Memangnya engkau itu siapa? Apakah itu pekerjaanmu? Pertama, itu bukan wilayahmu, dan kedua, orang-orang ini tidak mengikutimu, jadi untuk apa mereka menganggap dirimu begitu penting? Apakah itu sesuai dengan kebenaran? Kebenaran yang mana? Ada prinsip-prinsip yang digunakan oleh Yang di Atas untuk mempromosikan atau memberhentikan seseorang. Mengapa Yang di Atas mempromosikan seseorang? Karena orang tersebut dibutuhkan untuk pekerjaan itu. Mengapa Yang di Atas memberhentikan seseorang? Karena orang tersebut tidak lagi dibutuhkan untuk pekerjaan itu. Dia tidak mampu melakukan pekerjaan itu. Jika engkau tidak memberhentikannya, dan bahkan tidak membiarkan Yang di Atas melakukannya, bukankah engkau tidak bernalar? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Jika yang di atas ingin memberhentikan seseorang, itu akan mempermalukan diriku. Jika mereka bermaksud memberhentikan seseorang, beritahukan kepadaku secara pribadi, dan aku yang akan melakukannya. Itu adalah tugasku; itu adalah bagian dari tanggung jawabku. Jika aku memberhentikan mereka, itu akan memperlihatkan kepada semua orang betapa tanggapnya aku terhadap orang, dan bahwa aku mampu melakukan pekerjaan nyata. Sungguh akan menjadi suatu kehormatan!” Apakah engkau semua berpikir seperti ini? Ada orang-orang yang menginginkan reputasi dan harga diri, dan mereka memberikan pembenaran seperti ini. Apakah itu akan berhasil? Apakah itu masuk akal? Di satu sisi, rumah Tuhan melakukan pekerjaannya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran; di sisi lain, rumah Tuhan bekerja berdasarkan keadaan apa adanya. Tidak ada yang namanya meloncati level kepengawasan, terutama dalam hal promosi dan pemberhentian dari Yang di Atas, atau bimbingan dan instruksinya untuk beberapa bidang pekerjaan. Dalam kasus-kasus seperti itu, itu bahkan lebih sedikit hubungannya dengan meloncati level kepengawasan. Jadi, mengapa seorang antikristus mencari-cari “kesalahan” ini? Satu hal yang pasti: Dia tidak memahami kebenaran, jadi dia menilai pekerjaan rumah Tuhan dengan otak manusianya dan proses-proses yang ada di dunia luar. Selain itu, tujuan utamanya tetap melindungi dirinya sendiri dan dia harus memiliki harga dirinya. Dia licik dan lihai dalam semua yang dia lakukan, dia tidak bisa membiarkan orang-orang di bawahnya melihat bahwa dia memiliki cacat atau kekurangan. Sampai sejauh mana dia akan menjaga penampilannya? Sampai orang lain akan melihat dirinya sebagai orang yang sempurna, tanpa kerusakan atau kekurangan. Orang lain akan melihat bahwa Yang di Atas harus menggunakannya dan bahwa saudara-saudari harus memilihnya. Dia adalah orang yang sempurna. Bukankah begitu keadaan yang dia inginkan? Bukankah itu watak seorang antikristus? (Ya.) Ya, itulah watak seorang antikristus.

Persekutuan kita barusan adalah tentang salah satu perilaku utama antikristus: mereka tidak mengizinkan orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka dalam pekerjaan mereka. Apa pun pengaturan yang dibuat rumah Tuhan untuk menindaklanjuti pekerjaan mereka, atau mempelajari lebih lanjut tentangnya, atau mengawasinya, mereka akan menggunakan segala macam cara untuk menghalangi dan menolaknya. Sebagai contoh, ketika ada orang-orang yang ditugaskan pada sebuah pekerjaan oleh Yang di Atas, beberapa waktu berlalu tanpa ada kemajuan sama sekali. Mereka tidak memberi tahu Yang di Atas apakah mereka sedang mengerjakannya, atau bagaimana keadaannya, atau apakah ada kesulitan atau masalah yang terjadi. Mereka tidak memberikan umpan balik. Beberapa pekerjaan mendesak dan tidak dapat ditunda, tetapi mereka menunda-nunda, mengulur-ulur untuk waktu yang lama tanpa menyelesaikan pekerjaan tersebut. Yang di Atas kemudian harus mengajukan pertanyaan. Ketika Yang di Atas bertanya, mereka menganggap pertanyaan-pertanyaan itu sangat memalukan, dan mereka menentangnya di dalam hati: “Baru kira-kira sepuluh hari sejak aku ditugaskan pekerjaan ini. Aku bahkan belum mengetahui apa yang harus kulakukan, dan Yang di Atas sudah mulai bertanya. Tuntutan mereka terhadap orang-orang terlalu tinggi!” Lihatlah mereka, mencari-cari kesalahan dari pertanyaan tersebut. Apa masalahnya di sini? Katakan kepada-Ku, bukankah wajar bagi Yang di Atas untuk bertanya? Di satu sisi, Yang di Atas ingin mengetahui lebih banyak tentang keadaan kemajuan pekerjaan, serta kesulitan apa yang masih harus diselesaikan; dan selain itu, Yang di Atas ingin mengetahui lebih banyak tentang seperti apa kualitas orang-orang yang ditugaskan pada pekerjaan tersebut, dan apakah mereka benar-benar mampu menyelesaikan masalah dan melakukan pekerjaan dengan baik. Yang di Atas ingin mengetahui fakta yang sebenarnya, dan sering kali, mereka bertanya dalam keadaan seperti itu. Bukankah itu sesuatu yang seharusnya mereka lakukan? Yang di Atas khawatir bahwa engkau tidak tahu cara menyelesaikan masalah dan tidak mampu menangani pekerjaan itu. Itulah sebabnya Yang di Atas bertanya. Ada orang-orang yang sangat menentang dan tidak suka akan pertanyaan-pertanyaan seperti itu. Mereka tidak mau membiarkan orang lain bertanya, dan selama orang lain bertanya, mereka bersikap menentang dan memiliki sejumlah kecurigaan, selalu berpikir, “Mengapa mereka selalu bertanya dan ingin tahu lebih banyak? Apakah mereka tidak memercayaiku dan memandang rendah diriku? Jika mereka tidak memercayaiku, mereka seharusnya tidak menggunakanku!” Mereka tidak pernah memahami pertanyaan dan pengawasan dari Yang di Atas, tetapi menentangnya. Apakah orang-orang semacam ini memiliki nalar? Mengapa mereka tidak mengizinkan Yang di Atas untuk bertanya dan mengawasi mereka? Selain itu, mengapa mereka bersikap melawan dan menentang? Apa masalahnya di sini? Mereka tidak peduli apakah pelaksanaan tugas mereka efektif atau apakah itu akan menghambat kemajuan pekerjaan. Mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika melaksanakan tugas, tetapi melakukan apa pun yang mereka inginkan. Mereka tidak memikirkan hasil atau efisiensi pekerjaan, dan sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, apalagi memikirkan yang Tuhan maksudkan dan tuntut. Pemikiran mereka adalah, “Aku memiliki cara dan kebiasaanku sendiri untuk melaksanakan tugasku. Jangan menuntut terlalu banyak dariku atau menuntut hal-hal yang terlalu terperinci. Sudah cukup bagiku untuk melaksanakan tugasku. Aku tidak boleh terlalu lelah atau terlalu menderita.” Mereka tidak memahami pertanyaan dan upaya Yang di Atas untuk mengetahui lebih banyak tentang pekerjaan mereka. Apa yang hilang di balik ketidakpahaman mereka? Bukankah tidak adanya ketundukan? Bukankah tidak adanya rasa tanggung jawab? Kesetiaan? Jika mereka benar-benar bertanggung jawab dan setia dalam melaksanakan tugas mereka, apakah mereka akan menolak pertanyaan Yang di Atas tentang pekerjaan mereka? (Tidak.) Mereka akan dapat memahaminya. Jika mereka benar-benar tidak dapat memahaminya, hanya ada satu kemungkinan: mereka memandang tugas mereka sebagai profesi dan mata pencaharian mereka, dan mereka memanfaatkannya, pada saat yang sama menganggap tugas yang mereka laksanakan sebagai syarat dan alat tawar-menawar untuk mendapatkan upah. Mereka hanya akan melakukan sedikit pekerjaan untuk menyelamatkan mukanya agar dilihat oleh Yang di Atas, tanpa ada upaya untuk menjadikan amanat Tuhan sebagai tugas dan kewajiban mereka. Jadi, ketika Yang di Atas bertanya tentang pekerjaan mereka atau mengawasinya, mereka akan masuk ke dalam kerangka berpikir yang menentang dan jijik. Bukankah demikian? (Ya.) Dari mana masalah ini berasal? Apa esensinya? Sikap mereka terhadap bidang pekerjaan itu keliru. Mereka hanya memikirkan kesenangan dan kenyamanan daging, status dan harga diri mereka sendiri, bukannya memikirkan efektivitas pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Mereka sama sekali tidak berusaha bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika mereka benar-benar memiliki sedikit hati nurani dan nalar, mereka akan mampu memahami pertanyaan dan pengawasan Yang di Atas. Mereka akan mampu berkata dari hati, “Untunglah Yang di Atas bertanya. Jika tidak, aku akan selalu bertindak berdasarkan keinginanku sendiri, yang akan menghambat efektivitas pekerjaan, atau bahkan mengacaukannya. Yang di Atas bersekutu dan melakukan pemeriksaan, dan itu benar-benar telah menyelesaikan masalah nyata. Betapa bagusnya hal itu!” Ini akan memperlihatkan bahwa mereka adalah orang yang bertanggung jawab. Mereka takut jika mereka melakukan pekerjaan itu sendiri, jika terjadi kesalahan atau kekurangan, dan itu menyebabkan kerugian bagi pekerjaan rumah Tuhan dan tidak akan ada cara untuk memperbaikinya, itu akan menjadi tanggung jawab yang tidak mampu mereka pikul. Bukankah itu rasa tanggung jawab? (Ya.) Itu adalah rasa tanggung jawab, dan itu adalah tanda bahwa mereka sedang memenuhi kesetiaan mereka. Apa yang dipikirkan dalam benak orang-orang yang tidak mengizinkan orang lain bertanya tentang pekerjaan mereka? “Pekerjaan ini adalah urusanku, karena akulah yang ditugaskan. Aku yang menjadi penentu keputusan dalam urusanku sendiri; aku tidak butuh orang lain ikut terlibat!” Mereka mempertimbangkan segala sesuatunya sendiri, dan melakukan apa yang mereka inginkan, seperti yang ditentukan oleh kepribadian mereka. Mereka melakukan apa pun yang akan bermanfaat bagi mereka, dan tak seorang pun diizinkan bertanya tentang sesuatu. Tak seorang pun diizinkan mengetahui keadaan yang sebenarnya. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Bagaimana perkembangan tugas itu?” mereka akan menjawab, “Tunggu.” Jika kemudian engkau bertanya, “Bagaimana kemajuannya?” mereka akan menjawab, “Hampir selesai.” Apa pun yang kautanyakan kepada mereka, mereka hanya akan mengucapkan sepatah atau dua patah kata. Mereka hanya akan mengucapkan beberapa kata pada satu waktu, dan tidak lebih dari itu. Mereka tidak akan memberikan satu kalimat yang akurat dan spesifik. Tidakkah engkau merasa mual berbicara dengan orang-orang semacam ini? Jelas sekali bahwa mereka tidak ingin mengatakan apa-apa lagi kepadamu. Jika engkau mengajukan lebih banyak pertanyaan, mereka menjadi tidak sabar, “Engkau terus bertanya tentang hal kecil itu, seolah-olah aku tidak mampu menyelesaikan sesuatu, seolah-olah aku tidak cakap untuk tugas itu!” Mereka sama sekali enggan mengizinkan orang-orang bertanya. Jika engkau terus menanyai mereka, mereka akan berkata, “Siapa aku bagimu, seekor keledai atau kuda yang dapat diperintah? Jika engkau tidak memercayaiku, jangan gunakan aku; jika engkau menggunakanku, engkau harus memercayaiku, dan memercayaiku berarti engkau seharusnya tidak selalu bertanya!” Inilah jenis sikap yang mereka miliki. Apakah mereka sedang memperlakukan program kerja sebagai tugas yang harus mereka laksanakan? (Tidak.) Para antikristus tidak memperlakukan pekerjaan sebagai tugas mereka, tetapi sebagai alat tawar-menawar untuk memperoleh berkat dan upah. Mereka puas hanya dengan berjerih payah, yang ingin mereka tukarkan dengan berkat. Itulah sebabnya mereka bekerja dengan sikap asal-asalan. Di satu sisi, mereka tidak ingin orang lain ikut campur dalam pekerjaan mereka untuk menjaga martabat dan harga diri mereka. Mereka menganggap bahwa tugas yang mereka laksanakan dan pekerjaan yang mereka lakukan adalah milik mereka secara pribadi, bahwa itu adalah urusan pribadi mereka. Itulah sebabnya mereka tidak mengizinkan orang lain ikut campur. Di sisi lain, jika mereka menyelesaikan pekerjaan dengan baik, mereka dapat mengklaim pujian atas pekerjaan tersebut dan meminta agar diberi upah. Jika seseorang ikut campur, pujian itu tidak akan lagi diberikan kepada mereka sendiri. Mereka takut orang lain merebut pujian itu dari mereka. Itulah sebabnya mereka sama sekali tidak akan mengizinkan orang lain ikut campur dalam pekerjaan mereka. Bukankah orang-orang seperti antikristus itu egois dan keji? Tugas apa pun yang sedang mereka laksanakan, itu sama seperti mereka sedang mengurus urusan pribadi mereka. Mereka tidak akan mengizinkan orang lain ikut campur atau berpartisipasi, entah mereka sendiri melakukannya dengan baik atau tidak. Jika mereka melakukannya dengan baik, mereka hanya akan membiarkan pujian itu diberikan kepada mereka saja, agar orang lain tidak mengklaim sebagian dari pujian dan hasil pekerjaan itu. Bukankah itu menyusahkan? Watak apakah itu? Itu adalah watak Iblis. Ketika Iblis bertindak, dia tidak mengizinkan intervensi orang lain, dia ingin menjadi penentu keputusan dalam segala hal yang dia lakukan dan mengendalikan segalanya, dan tak seorang pun boleh mengawasi atau mengajukan pertanyaan apa pun. Jika ada orang yang mencampuri atau ikut campur, dia terlebih lagi tidak akan mengizinkannya. Beginilah cara antikristus bertindak; apa pun yang mereka lakukan, tak seorang pun diizinkan mengajukan pertanyaan, dan bagaimanapun cara mereka bekerja di balik layar, tak seorang pun diizinkan ikut campur. Inilah perilaku antikristus. Mereka bertindak seperti ini karena di satu sisi, mereka memiliki watak yang sangat congkak dan di sisi lain, mereka sangat tidak bernalar. Mereka sama sekali tidak tunduk, dan tidak mengizinkan siapa pun mengawasi mereka atau memeriksa pekerjaan mereka. Semua ini benar-benar perbuatan setan, yang sama sekali berbeda dari perbuatan manusia normal. Siapa pun yang melakukan pekerjaan membutuhkan kerja sama orang lain, mereka membutuhkan bantuan, saran, dan kerja sama orang lain, dan meskipun ada orang yang mengawasi atau memantau, ini bukan hal yang buruk, ini hal yang diperlukan. Jika kesalahan terjadi di satu bagian dari pekerjaan itu, dan kesalahan itu diketahui oleh orang-orang yang memantau dan segera diperbaiki, dan kerugian pada pekerjaan itu bisa dicegah, bukankah ini sangat membantu? Jadi, ketika orang pintar melakukan segala sesuatu, mereka senang jika diawasi, diamati, dan ditanyai oleh orang lain. Jika, secara kebetulan, kesalahan memang terjadi, dan orang-orang ini mampu menunjukkannya, lalu kesalahan itu dapat segera diperbaiki, bukankah ini hasil akhir yang diinginkan? Tak seorang pun di dunia ini yang tidak membutuhkan bantuan orang lain. Hanya orang yang menderita autisme atau depresi yang suka menyendiri dan tidak berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain. Ketika orang menderita autisme atau depresi, mereka tidak lagi normal. Mereka tidak mampu lagi mengendalikan diri mereka sendiri. Jika pikiran dan nalar orang dalam keadaan normal, dan mereka sama sekali tidak mau berkomunikasi dengan orang lain, dan mereka tidak ingin orang lain tahu tentang apa pun yang mereka lakukan, mereka ingin melakukan berbagai hal secara rahasia, tersembunyi, dan bekerja di balik layar, dan mereka tidak mendengarkan apa pun yang orang lain katakan, artinya orang-orang semacam itu adalah antikristus, bukan? Mereka adalah antikristus.

Suatu kali, ketika Aku bertemu dengan pemimpin sebuah gereja, Aku bertanya kepadanya apa yang sedang terjadi dengan pelaksanaan tugas saudara-saudari. Aku bertanya, “Adakah orang di gereja saat ini yang mengganggu kehidupan bergereja?” Dapatkah engkau menebak apa yang dikatakannya? “Semuanya baik-baik saja, tidak ada masalah.” Aku bertanya, “Bagaimana saudari anu melaksanakan tugasnya?” Dia berkata, “Baik-baik saja.” Kemudian Aku bertanya, “Sudah berapa tahun dia percaya kepada Tuhan?” Dia menjawab, “Baik-baik saja.” Aku berkata, “Meja ini seharusnya tidak berada di sini, meja ini harus dipindahkan.” Dia berkata, “Aku akan memikirkannya.” Aku berkata, “Bukankah sebidang tanah ini perlu disiram?” Dia berkata, “Kami akan mempersekutukan hal itu.” Aku berkata, “Tanaman ini telah engkau tanam di sebidang tanah ini pada tahun ini. Apakah engkau akan menanam tanaman yang sama tahun depan?” Dia berkata, “Kelompok pengambil keputusan kami memiliki rencana.” Seperti itulah jawaban yang dia berikan. Perasaan apa yang kaurasakan ketika mendengar jawabannya? Apakah engkau memahami apa pun dari jawabannya? Apakah engkau memperoleh informasi apa pun? (Sama sekali tidak.) Engkau dapat langsung mengetahui bahwa dia sedang mengelabuimu, menganggapmu sebagai orang bodoh, orang luar. Dia tidak tahu siapa sebenarnya orang luar tersebut; orang-orang tidak percaya menyebutnya “tamu yang bertindak sebagai tuan rumah”. Dia tidak tahu identitasnya sendiri. Aku berkata, “Ada begitu banyak orang yang tinggal di sini, dan sirkulasi udaranya tidak baik. Engkau harus memasang kipas angin, atau di sini akan menjadi terlalu panas, dan orang-orang kemungkinan besar akan terkena sengatan panas.” Dia berkata, “Kami akan membicarakannya.” Semua hal yang Kukatakan kepadanya, dia harus membicarakannya, mempersekutukannya, dan juga memikirkannya. Segala pengaturan yang Kubuat, apa pun yang Kukatakan, tidak ada artinya bagi dia. Baginya, semua itu bukanlah pengaturan atau perintah, dan dia tidak melaksanakannya. Lalu, dia menganggap perkataan-Ku sebagai apa? (Saran untuk dia pertimbangkan.) Apakah Aku sedang memberinya saran untuk dia pertimbangkan? Tidak, Aku sedang memberitahunya apa yang seharusnya dia lakukan, apa yang harus dia lakukan. Apakah karena dia tidak mengerti apa yang sedang Kukatakan? Jika dia tidak mengerti, artinya dia adalah orang bodoh yang tidak tahu identitasnya atau tugas apa yang sedang dia laksanakan. Ada begitu banyak orang yang tinggal di sana, tidak ada AC dalam ruangan atau ventilasi udara. Seberapa cerdaskah dia dengan tidak memasang kipas angin? Seharusnya dia pulang sekarang juga. Dia adalah sampah, dan rumah Tuhan tidak membutuhkan sampah. Orang-orang tidak tahu segalanya tentang apa pun, tetapi mereka bisa belajar. Ada beberapa hal yang tidak Kumengerti, jadi Aku mendiskusikannya dengan orang lain, “Menurut engkau semua, apa cara yang baik untuk melakukannya? Engkau bebas memberikan saranmu.” Jika beberapa orang berpikir bahwa cara tertentu adalah yang terbaik, Aku berkata, “Baiklah, mari kita lakukan seperti yang kaukatakan. Bagaimanapun juga, Aku belum memikirkan apa yang harus kita lakukan dengan saksama. Kita akan menggunakan caramu.” Bukankah itu cara berpikir kemanusiaan yang normal? Itulah yang dimaksud dengan bergaul dengan orang lain. Dalam bergaul dengan orang lain, orang tidak boleh membedakan siapa yang lebih unggul atau lebih rendah, atau siapa yang menjadi pusat perhatian dan siapa yang tidak, atau siapa yang menjadi penentu keputusan atas berbagai hal. Tidak perlu membuat perbedaan-perbedaan seperti ini. Cara siapa pun yang benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, itulah yang harus diindahkan. Apakah engkau semua mampu melakukannya? (Ya.) Ada orang-orang yang tidak mampu. Antikristus tidak mampu. Mereka bersikeras harus menjadi penentu keputusan. Hal macam apa itu? Apa yang orang lain ajukan tidak akan berhasil dengan mereka, sekalipun itu bernalar; mereka tahu itu benar dan bernalar, tetapi mereka tidak akan mematuhi apa pun yang diusulkan oleh orang lain. Mereka merasa senang asalkan merekalah yang mengusulkan sesuatu. Bahkan dalam hal kecil ini, mereka berjuang mengejar keunggulan. Watak apakah itu? Watak seorang antikristus. Mereka terlalu mementingkan status, ketenaran, dan harga diri. Seberapa pentingkah hal-hal tersebut? Bagi mereka, hal-hal tersebut lebih penting daripada nyawa mereka. Mereka akan melindungi status dan ketenaran mereka, sekalipun itu berarti kehilangan nyawa mereka.

Antikristus melarang orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, dan larangan ini diwujudkan dalam beberapa cara. Salah satunya adalah penolakan. “Berhentilah mengintervensi, menanyakan, dan mengawasiku saat aku bekerja. Pekerjaan apa pun yang kulakukan adalah tanggung jawabku, aku sudah tahu bagaimana melakukannya dan aku tidak membutuhkan siapa pun untuk mengaturku!” Ini adalah penolakan secara langsung. Perwujudan lainnya adalah di luarnya terlihat mau menerima, dengan berkata, “Baiklah, mari kita bersekutu dan melihat bagaimana pekerjaan harus dilakukan,” tetapi ketika orang lain benar-benar mulai mengajukan pertanyaan dan berusaha mencari tahu lebih banyak tentang pekerjaan mereka, atau ketika menunjukkan beberapa masalah dan memberikan beberapa saran, bagaimana sikap mereka? (Mereka tidak mau menerimanya.) Benar—mereka sama sekali tidak mau menerimanya, mereka mencari dalih dan alasan untuk menolak saran orang lain, mereka mengubah yang salah menjadi benar dan yang benar menjadi salah, tetapi sebenarnya, di dalam hatinya, mereka tahu bahwa mereka sedang memaksakan logika, bahwa mereka hanya mengucapkan perkataan yang muluk-muluk, bahwa apa yang mereka katakan hanyalah teoretis, bahwa perkataan mereka tidak nyata seperti yang dikatakan orang lain. Namun, untuk melindungi status mereka—meskipun tahu betul bahwa mereka salah dan orang lain benar—mereka tetap mengubah apa yang benar menjadi salah, dan mengubah yang salah menjadi benar, dan terus melakukannya, tidak membiarkan hal-hal yang benar dan sesuai dengan kebenaran diperkenalkan atau dilaksanakan sebagaimana harusnya. Bukankah mereka memperlakukan pekerjaan gereja sebagai permainan, sebuah lelucon? Bukankah mereka tidak mau menerima pertanyaan dan pengawasan? Mereka tidak mengungkapkan “larangan” mereka ini secara terang-terangan, dengan berkata kepadamu, “Kau tidak diizinkan ikut campur dengan pekerjaanku.” Di luarnya, bukan itu yang mereka lakukan, tetapi itulah pola pikir mereka. Mereka akan menggunakan tipu muslihat tertentu, dan tampak sangat saleh di luar. Mereka akan berkata, “Kebetulan kami memang membutuhkan bantuan, jadi sekarang karena kau ada di sini, bersekutulah dengan kami sedikit!” Pemimpin tingkat atas mereka akan percaya bahwa mereka sedang bersikap tulus, lalu bersekutu dengan mereka, memberi tahu mereka tentang keadaan saat ini. Begitu mereka mendengar pemimpin tersebut, mereka akan berpikir, “Begitu caramu memandang segala sesuatu. Baiklah, aku akan harus berdebat denganmu, menyanggah dan membantah pandanganmu. Aku akan mempermalukanmu.” Apakah itu sikap yang menerima? (Tidak.) Lalu, sikap apakah itu? Itu adalah menolak untuk mengizinkan orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka dalam pekerjaan yang mereka lakukan. Mengingat bahwa antikristus akan melakukan itu, lalu mengapa mereka berpura-pura di depan orang lain dan bersikap menerima? Mereka yang selalu menipu orang lain dengan cara seperti ini memperlihatkan betapa liciknya mereka. Mereka takut orang lain akan mengetahui yang sebenarnya mengenai mereka. Khususnya pada saat ini, ada orang-orang yang memiliki sedikit kearifan, jadi jika seorang antikristus menolak pengawasan dan bantuan orang lain secara langsung, orang-orang akan mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai dirinya. Lalu mereka akan kehilangan harga diri dan statusnya, dan tidak akan mudah baginya untuk dipilih sebagai pemimpin atau pekerja di kemudian hari. Jadi, ketika seorang pemimpin tingkat atas memeriksa pekerjaannya, dia berpura-pura menerimanya, mengatakan hal-hal yang menyenangkan dan menyanjung, membuat semua orang berpikir, “Lihat betapa salehnya pemimpin kita dan betapa dia mencari kebenaran! Pemimpin kita sedang memperhatikan kehidupan kita dan pekerjaan gereja. Dia bertanggung jawab ketika melaksanakan tugasnya. Kita akan memilihnya lagi dalam pemilihan berikutnya.” Yang tak seorang pun sangka adalah begitu pemimpin tingkat tinggi tersebut pergi, antikristus tersebut akan mengatakan sesuatu seperti ini, “Yang dikatakan orang yang memeriksa pekerjaan itu benar, tetapi itu belum tentu sesuai dengan kondisi di gereja kami. Segala sesuatunya berbeda di setiap gereja. Kita tidak dapat mengikuti apa yang dia katakan secara keseluruhan, kita harus mempertimbangkannya sesuai situasi kita yang sebenarnya. Kita tidak bisa menerapkan peraturan secara kaku begitu saja!” Setiap orang yang mendengar perkataan ini berpikir bahwa itu benar. Bukankah mereka telah disesatkan? Di satu sisi, seorang antikristus mengucapkan kata-kata yang menyenangkan dan berpura-pura menerima pengawasan orang lain; segera setelah itu, dia mulai menyesatkan dan mencuci otak secara internal. Dia menerapkan dua bagian dari pendekatan ini sekaligus. Apakah dia memiliki tipu muslihat? Tentu saja banyak! Di luarnya, dia berbicara dengan baik dan berpura-pura menerima, membuat semua orang percaya bahwa dia merasa sangat bertanggung jawab atas pekerjaan itu, bahwa dia mampu melepaskan kedudukan dan statusnya, bahwa dia bukan orang yang otoriter, tetapi dapat menerima pengawasan dari Yang di Atas atau dari orang lain. Ketika dia melakukannya, dia “menjelaskan” kepada saudara-saudari tentang pro dan kontra berbagai hal, dan “menjelaskan” berbagai situasi. Apa tujuannya? Untuk tidak menerima orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi, dan untuk membuat saudara-saudari berpikir bahwa dia bertindak sebagaimana mestinya, benar, sesuai dengan pengaturan pekerjaan rumah Tuhan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam bertindak, dan bahwa sebagai pemimpin, dia mematuhi prinsip. Sebenarnya, hanya ada sedikit orang di gereja yang memahami kebenaran; kebanyakan orang tidak diragukan lagi tidak memiliki kearifan, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai antikristus ini, dan tentu saja disesatkan oleh mereka. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tidak bisa tidur di malam hari karena beberapa alasan tertentu. Mereka terjaga sepanjang malam. Keadaan tidak bisa tidur itu terwujud dalam dua cara yang berbeda pada dua tipe orang. Tipe pertama mencari kesempatan di siang hari untuk tidur sebentar sesegera mungkin. Dia tidak memberi tahu orang lain bahwa dia tidak tidur. Itu adalah satu situasi, satu cara terjadinya segala sesuatu. Tidak ada niat di baliknya. Tipe orang lainnya tertidur saat sedang makan dan memberi tahu semua orang, “Aku tidak tidur tadi malam!” Seseorang bertanya, “Mengapa?” dan dia berkata, “Ada pertemuan daring, dan aku menemukan beberapa masalah dalam pekerjaan. Aku begadang semalaman untuk menyelesaikannya.” Dia terus-menerus mengumumkan bahwa dia tidak tidur sepanjang malam. Apakah dia enggan begadang sepanjang malam? Mengapa dia menjelaskannya kepada kelompok itu? Apakah ada sesuatu dalam penjelasan itu? Apa tujuannya? Dia ingin memberi tahu seluruh dunia tentang apa yang dia lakukan, karena takut orang lain mungkin tidak tahu. Dia ingin semua orang tahu bahwa dia telah menderita, bahwa dia terjaga sepanjang malam, bahwa dia bersedia membayar harga dalam kepercayaannya kepada Tuhan, bahwa dia tidak mendambakan kenyamanan. Dengan ini, dia bermaksud memenangkan simpati dan persetujuan dari saudara-saudari. Dia memenangkan hati orang-orang dengan melakukan pekerjaan dangkal ini, dan dengan melakukannya, dia membuat orang lain menghargainya, dan dia mendapatkan kehormatan di hati orang-orang. Begitu dia memiliki status, dia kemudian yakin untuk berbicara dengan otoritas. Begitu dia berbicara dengan otoritas, bukankah dia kemudian dapat menikmati perlakuan khusus yang menyertai status? (Ya.) Apakah menurutmu dia telah memanfaatkan kesempatan ini dengan baik? Apakah engkau memberi tahu orang lain ketika engkau semua belum tidur, atau jika engkau begadang? (Ya.) Ketika engkau melakukannya, apakah itu tidak disengaja, atau ada niatan di baliknya? Apakah engkau hanya memberi tahu seseorang begitu saja, atau apakah engkau membuat pengumuman besar, melakukan pertunjukan? (Kami mengatakannya begitu saja.) Tidak ada niat di balik mengatakannya dengan begitu saja; itu tidak menunjukkan masalah watak. Memang ada perbedaan esensi antara mengatakannya dengan sengaja dan mengatakannya tanpa sengaja. Ketika seorang antikristus bertindak, apa motif di balik apa yang sedang dia lakukan, entah di luarnya dia tampak menerima intervensi dan pertanyaan orang lain, atau entah dia menolaknya saat itu juga—apa pun yang terjadi? Dia memegang status dan kekuasaan, dan dia tidak akan melepaskannya. Bukankah itu motifnya? (Ya.) Benar. Dia sama sekali tidak akan membiarkan kekuasaan yang dia peroleh dengan susah payah, status dan gengsi yang dia peroleh dengan susah payah, lenyap begitu saja, dalam momen yang tidak disengaja; dia tidak akan membiarkan siapa pun melemahkan kekuatan dan pengaruhnya dengan ikut campur dalam pekerjaannya atau bertanya tentangnya. Dia beranggapan: melaksanakan tugas, melakukan program kerja, sebenarnya bukanlah tugas, dan dia tidak perlu melaksanakannya sebagai kewajiban; sebaliknya, itu berarti memiliki kekuasaan tertentu, memiliki beberapa orang di bawah komandonya. Dia meyakini bahwa dengan kekuasaan, dia tidak perlu lagi berkonsultasi dengan siapa pun, tetapi kini dia memiliki kesempatan dan kekuasaan untuk memimpin. Seperti inilah sikap yang dia miliki terhadap tugas.

Ada orang-orang yang hanya menjalani formalitas ketika Yang di Atas bertanya tentang pekerjaan mereka. Mereka melakukan hal-hal yang dangkal dan menanyakan hal-hal yang remeh, seolah-olah mereka adalah orang-orang yang mencari kebenaran. Sebagai contoh, jika ada suatu kejadian yang jelas-jelas merupakan kekacauan dan gangguan, mereka akan bertanya kepada Yang di Atas apakah orang yang menyebabkannya harus ditangani. Bukankah hal seperti itu adalah bagian dari pekerjaan mereka? (Ya.) Apa maksud mereka dengan menanyakan hal itu kepada Yang di Atas? Mereka bermaksud memberimu kepalsuan tentang diri mereka, untuk menunjukkan kepadamu bahwa jika mereka selalu bertanya bahkan tentang hal-hal seperti itu, itu adalah bukti bahwa mereka tidak menganggur, bahwa mereka sedang bekerja. Mereka hanya menciptakan kepalsuan untuk menyesatkanmu. Sebenarnya, mereka memiliki beberapa masalah nyata di dalam hati mereka, dan mereka tidak tahu bagaimana cara mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikannya, dan mereka juga tidak tahu prinsip-prinsip mana yang harus mereka terapkan. Ada hal-hal yang tidak jelas bagi mereka, dalam menangani orang dan menangani urusan, tetapi mereka tidak pernah bertanya atau mencari tentang hal itu. Mengingat bahwa mereka tidak yakin tentang hal-hal ini dalam hati mereka, bukankah mereka seharusnya bertanya kepada Yang di Atas mengenainya? (Ya.) Mereka tidak yakin atau tidak tahu yang sebenarnya tentang hal-hal itu, tetapi terus bertindak secara membabi buta—apa yang akan menjadi akibatnya? Dapatkah mereka memprediksi apa yang akan terjadi? Akankah mereka mampu memikul tanggung jawab atas akibatnya? Tidak, mereka tidak akan mampu. Jadi, mengapa mereka tidak bertanya tentang hal-hal ini? Mereka tidak bertanya karena memiliki beberapa pertimbangan. Salah satunya adalah mereka takut Yang di Atas akan tahu: “Jika aku bahkan tidak mampu menangani masalah sepele ini dan harus bertanya tentangnya, yang di atas, akan menganggap kualitasku tidak terlalu baik. Bukankah ini akan berarti membiarkan yang di atas mengetahui yang sebenarnya tentang diriku?” Ada juga pertimbangan bahwa jika mereka bertanya, dan keputusan Yang di Atas berbeda serta bertentangan dengan pandangan mereka sendiri, mereka akan kesulitan untuk memilih. Jika mereka tidak melakukan apa yang dikatakan Yang di Atas, Yang di Atas akan berkata bahwa mereka sedang melanggar prinsip-prinsip kerja; jika mereka melakukannya, itu akan mendatangkan kerugian pada kepentingan mereka sendiri. Jadi, mereka tidak bertanya. Bukankah itu yang dipertimbangkan? (Ya.) Ya. Orang macam apa mereka, yang mempertimbangkan hal-hal ini? (Antikristus.) Mereka memang adalah antikristus. Dengan apa pun, entah mereka menanyakannya atau tidak, entah mereka menyuarakannya atau hanya memikirkannya, mereka tidak mencari kebenaran atau memperlakukan hal tersebut berdasarkan prinsip; dalam segala hal, mereka mengutamakan kepentingan mereka sendiri. Mereka memiliki daftar di dalam hati mereka tentang hal-hal yang mereka perbolehkan untuk ditanyakan dan diketahui oleh Yang di Atas, serta hal-hal yang mereka sama sekali tak ingin Yang di Atas mengetahuinya. Mereka telah membatasi bagian-bagian itu dan membaginya menjadi dua kategori. Mereka akan berbicara sepintas dengan Yang di Atas tentang hal-hal yang tidak penting yang tidak dapat mengancam status mereka, agar dapat menghadapi Yang di Atas; tetapi dengan hal-hal yang dapat mengancam status mereka, mereka tidak akan mengucapkan sepatah kata pun. Jika Yang di Atas bertanya tentang hal-hal itu, apa yang akan mereka lakukan? Mereka akan menggunakan beberapa kata untuk mengakali orang; mereka akan berkata, “Baiklah, kami akan membahasnya ... kami akan terus mencari ...”—banyak mengucapkan kata-kata positif untukmu, tanpa apa pun yang dapat dianggap sebagai penentangan. Dari penampilannya, mereka sangat tunduk, tetapi sebenarnya, mereka memiliki perhitungannya sendiri. Mereka tidak berencana untuk membiarkan Yang di Atas menjadi penentu keputusan; mereka tidak berencana untuk meminta saran-saran Yang di Atas dan membiarkan mereka mengambil keputusan, atau mencari jalan dari Yang di Atas. Mereka tidak memiliki rencana seperti itu. Mereka tidak ingin membiarkan Yang di Atas ikut campur atau mengetahui apa yang sebenarnya sedang terjadi. Begitu Yang di Atas tahu, maka ancaman apa yang akan ditimbulkannya bagi mereka? (Mereka akan merasa status mereka tidak aman.) Bukan hanya mereka akan merasa status mereka tidak aman, melainkan juga merasa bahwa rencana dan tujuan mereka tidak akan lagi dapat dilaksanakan, dan dengan demikian perbuatan jahat mereka tidak akan lagi dibenarkan; mereka tidak akan dapat lagi mengikuti rencana mereka sendiri secara sah, tanpa menyembunyikan apa pun, dan terang-terangan. Inilah masalah yang akan mereka hadapi. Jadi, apakah mereka dapat memastikan bagaimana bertindak dengan cara yang bermanfaat bagi mereka? Mereka pasti memiliki pemikiran dan perhitungan sendiri tentang hal itu. Apakah engkau semua juga mendapati dirimu dihadapkan dengan hal-hal seperti itu? Lalu, apa yang engkau semua pikirkan tentang mereka? Bagaimana caramu memperlakukan mereka? Aku akan memberimu contoh. Ada seorang pria yang menjadi pemimpin dan menjadi terbawa suasana dengan kedudukan itu; dia selalu suka pamer di depan orang lain agar mereka menghormatinya. Secara kebetulan dia bertemu dengan seorang tidak percaya yang dia kenal, yang ingin meminjam uang. Orang tidak percaya itu menceritakan keadaannya dengan sangat menyedihkan sehingga pemimpin itu, atas dorongan hatinya, dan karena semangatnya pada saat itu, menyetujuinya, di mana setelah itu dia berpikir dengan tenang dan tanpa keraguan, “Aku adalah pemimpin gereja. Aku harus menjadi penentu keputusan atas uang milik gereja. Jika menyangkut hal-hal yang menjadi milik rumah tuhan, gereja, dan uang persembahan—akulah pejabat yang berwenang, jadi akulah yang menjadi penentu keputusan. Akulah yang mengelola keuangan dan masalah personel, akulah yang menjadi penentu keputusan atas semuanya!” Jadi, dia meminjamkan uang milik rumah Tuhan kepada orang tidak percaya tersebut. Begitu dia melakukannya, dia merasa sedikit gelisah, dan mempertimbangkan apakah dia harus memberi tahu Yang di Atas tentang hal itu. Jika dia memberitahukannya, Yang di Atas mungkin tidak menyetujui hal itu—jadi dia mulai mengarang kebohongan dan mencari alasan untuk menipu Yang di Atas. Yang di Atas mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran kepadanya, tetapi dia tidak mengindahkannya. Begitulah caranya melakukan perbuatan jahat dengan menyalahgunakan persembahan secara diam-diam. Mengapa orang seperti itu berani membuat rencana terhadap persembahan? Engkau hanyalah seorang pemimpin gereja, apakah engkau memiliki hak untuk mengelola persembahan? Apakah engkau yang menjadi penentu keputusan terhadap masalah persembahan dan keuangan? Jika engkau adalah seseorang yang memiliki kemanusiaan yang normal dan bernalar, seseorang yang mengejar kebenaran, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan persembahan milik Tuhan? Bukankah hal-hal yang berkaitan dengan persembahan harus dilaporkan kepada Yang di Atas, untuk melihat apa yang diputuskan oleh rumah Tuhan? Bukankah Yang di Atas berhak untuk mengetahui tentang masalah besar seperti itu? Ya. Engkau harus jelas tentang hal ini di dalam hatimu; itulah nalar yang seharusnya kaumiliki. Jika menyangkut masalah keuangan, baik besar maupun kecil, Yang di Atas berhak mengetahuinya. Jika Yang di Atas tidak bertanya, itu tidak menjadi masalah—tetapi begitu Yang di Atas bertanya, engkau harus menjawab dengan jujur, dan engkau harus tunduk pada apa pun yang diputuskan oleh Yang di Atas. Bukankah seperti itulah nalar yang seharusnya kaumiliki? (Ya.) Namun, apakah para antikristus mampu melakukan hal ini? (Tidak.) Itulah perbedaan antara para antikristus dan orang normal. Jika mereka berpikir ada kemungkinan seratus persen bahwa Yang di Atas tidak akan menyetujui hal itu, dan bahwa mereka akan kehilangan harga diri mereka, mereka akan memikirkan segala macam cara untuk merahasiakannya, membuat agar Yang di Atas tidak mengetahuinya. Mereka bahkan akan menekan orang-orang di bawah mereka, dan berkata, “Jika ada yang menyingkapkan hal ini, itu berarti mereka menentangku. Aku tidak akan melepaskan mereka. Aku akan menangani mereka, apa pun yang terjadi!” Dengan perkataan mereka yang menakutkan itu, tak seorang pun berani melaporkan masalah itu kepada Yang di Atas. Mengapa mereka melakukan itu? Mereka percaya, “Ini termasuk dalam lingkup otoritasku. Aku berhak mengerahkan dan mendistribusikan orang, uang, dan barang-barang yang berada dalam wilayah kekuasaanku!” Apa prinsip mereka dalam mengerahkan dan mendistribusikan hal-hal ini? Mereka membuat pengaturan sekehendak hati mereka. Mereka menggunakan dan memberikan uang dan barang-barang dengan seenaknya, tanpa mematuhi prinsip apa pun, mereka memboroskan dan menghambur-hamburkan hal-hal ini tanpa pandang bulu, dan tak seorang pun berhak ikut campur. Mereka harus menjadi penentu keputusan atas semua itu. Bukankah begitu cara berpikir mereka? Tentu saja, mereka tidak akan mengucapkannya dengan lantang, dengan bahasa yang terus terang, tetapi inilah yang benar-benar mereka pikirkan di dalam hatinya, “Apa gunanya memiliki jabatan? Bukankah semua itu adalah tentang uang, tentang mendapat makan dan pakaian? Sekarang, akulah yang menjabat; aku memiliki status itu. Bukankah bodoh jika aku tidak memanfaatkan kekuasaanku untuk melakukan apa pun sekehendak hatiku?” Bukankah itu yang mereka yakini? (Ya.) Karena mereka memiliki watak seperti itu, dan meyakininya, maka mereka berani menyembunyikan masalah seperti itu tanpa rasa takut sedikit pun, tanpa menghiraukan konsekuensi apa pun, dengan cara dan sarana apa pun yang dapat mereka bayangkan. Bukankah demikian? (Ya.) Mereka tidak menilai apakah hal itu benar atau tidak, atau apa hal yang sepatutnya dilakukan, atau apa prinsip-prinsipnya. Mereka tidak mempertimbangkan hal-hal ini; satu-satunya pertimbangan mereka adalah siapa yang akan melindungi kepentingan mereka. Seorang antikristus adalah orang yang berbahaya, egois, dan keji! Seberapa kejikah dia? Itu dapat diungkapkan dalam satu istilah: dia tidak tahu malu! Orang-orang itu bukanlah milikmu, juga barang-barang itu, dan terlebih lagi, uang itu bukan milikmu, tetapi engkau ingin mengambilnya sebagai milikmu, untuk diatur sekehendak hatimu. Orang lain bahkan tidak memiliki hak untuk mengetahuinya; sekalipun engkau memboroskan dan menghambur-hamburkan barang-barang itu, orang lain tidak memiliki hak untuk bertanya. Sudah sejauh mana dirimu? Engkau tidak tahu malu! Bukankah itu tidak tahu malu? (Ya.) Itulah seorang antikristus. Seperti apa batasan yang ada di dalam hati orang-orang biasa yang tidak akan mereka langkahi jika menyangkut uang? Mereka menganggap bahwa itu adalah persembahan milik Tuhan, dan persembahan diberikan kepada Tuhan oleh umat pilihan-Nya, jadi semua itu adalah milik Tuhan. Semua itu adalah “milik pribadi”-Nya, sebagaimana yang mungkin dikatakan beberapa orang. Apa yang menjadi milik Tuhan bukanlah milik umum, juga bukan milik siapa pun. Siapakah Tuan atas rumah Tuhan? (Tuhan.) Ya, itu adalah Tuhan. Apa sajakah yang termasuk rumah Tuhan? Itu termasuk umat pilihan-Nya di masing-masing gereja, serta semua perlengkapan dan harta benda masing-masing gereja. Semua hal ini adalah milik Tuhan. Itu sama sekali bukan milik satu orang pun, dan tak seorang pun berhak mengambilnya sebagai milik mereka. Akankah seorang antikristus berpikir seperti itu? (Tidak.) Dia menganggap bahwa persembahan adalah milik siapa pun yang mengelolanya, milik siapa pun yang memiliki kesempatan untuk mengambilnya, dan bahwa jika seseorang menjadi pemimpin, dia berhak untuk menikmatinya. Itulah sebabnya dia terus-menerus mengejar status dengan segenap kekuatannya. Setelah dia mendapatkannya, semua harapannya akhirnya terwujud. Mengapa dia mengejar status? Jika engkau memintanya untuk memimpin umat pilihan Tuhan dengan saksama, dengan tindakan yang berprinsip, tetapi tidak mengizinkannya menyentuh harta milik gereja atau persembahan milik Tuhan, akankah dia masih sangat proaktif untuk mengejar statusnya? Sama sekali tidak. Dia akan menunggu dengan pasif, dan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya. Dia akan berpikir, “Jika aku terpilih, aku akan melakukan pekerjaan dan melaksanakan tugasku dengan baik; jika tidak, aku tidak akan menjilat siapa pun. Aku tidak akan mengatakan atau melakukan apa pun tentang hal itu.” Justru karena seorang antikristus berpikir bahwa sebagai seorang pemimpin, dia berhak untuk mengendalikan dan menikmati semua harta milik gereja, maka dia memeras otaknya dalam upayanya untuk naik jabatan, sampai pada titik tidak tahu malu, agar dapat memperoleh status dan menikmati semua yang dihasilkan oleh status tersebut. Apa artinya tidak tahu malu? Itu berarti melakukan hal-hal yang memalukan. Itulah artinya tidak tahu malu. Jika seseorang berkata kepadanya, “Apa yang kaulakukan sangat memalukan!” dia tidak akan peduli, tetapi dia berpikir, “Apanya yang memalukan dari hal itu? Siapa yang tidak suka status? Tahukah kau bagaimana rasanya memiliki status? Rasanya mengendalikan uang? Tahukah kau akan kegembiraan itu? Tahukah kau akan perasaan diistimewakan? Pernahkah kau merasakannya?” Begitulah cara para antikristus memandang status, jauh di lubuk hati mereka. Begitu seorang antikristus memperoleh status, dia akan ingin mengendalikan segalanya. Dia juga akan mengendalikan persembahan milik Tuhan. Dia ingin menjadi penentu keputusan tentang bagian apa pun dari pekerjaan gereja yang membutuhkan biaya, tanpa pernah berkonsultasi dengan Yang di Atas. Dia menjadi tuan atas uang milik rumah Tuhan, dan rumah Tuhan menjadi miliknya. Dia memiliki hak untuk menjadi penentu keputusan atas harta milik rumah Tuhan, memutuskan apa yang terjadi padanya, memberikannya kepada orang ini dan itu sekehendak hatinya, menentukan bagaimana setiap bagiannya digunakan. Terhadap persembahan milik Tuhan, mereka tidak pernah bertindak dengan hati-hati dan waspada serta berdasarkan prinsip; sebaliknya, mereka adalah orang yang sangat boros, dan menjadi penentu keputusan. Orang seperti itu adalah antikristus sejati.

Dahulu ada seseorang yang secara diam-diam menyalahgunakan persembahan milik Tuhan, yang mana merupakan masalah serius. Itu bukanlah pelanggaran biasa; itu adalah masalah dengan esensi naturnya. Ketika dia berinteraksi dengan orang-orang tidak percaya saat menangani beberapa urusan, dia terus pamer untuk membuat orang berpikir bahwa dia memiliki uang dan kekuasaan. Akibatnya, orang-orang meminjam uang darinya. Bukan saja orang ini tidak menolak mereka, dia benar-benar berkomitmen untuk meminjamkan mereka uang, dan kemudian melakukannya dengan menggunakan taktik penipuan terhadap rumah Tuhan. Orang ini memiliki masalah serius. Dengan masalah yang begitu besar, engkau seharusnya membuat laporan kepada Yang di Atas, dan menjelaskan fakta-faktanya; engkau tidak boleh berurusan dengan orang-orang yang menggunakan persembahan milik Tuhan demi memperoleh kredibilitas pribadi atau demi reputasimu sendiri. Seseorang yang rasional dan memiliki hati yang takut akan Tuhan akan menangani masalah-masalah semacam itu dengan cara seperti itu ketika menghadapinya. Namun, apa itu yang dilakukan seorang antikristus? Mengapa dia disebut antikristus? Karena dia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan sedikit pun; dia berbuat sekehendak hatinya, mengesampingkan Tuhan, kebenaran, dan firman Tuhan. Dia sama sekali tidak memiliki ketundukan yang nyata kepada Tuhan, tetapi mengutamakan kepentingan, ketenaran, keuntungan, dan statusnya sendiri. Dia menggunakan cara-cara yang menipu untuk menyesatkan para pemimpin dan pekerja gereja, dan dengan demikian meminjamkan uang kepada orang-orang tidak percaya. Apakah itu adalah uang miliknya? Hanya dengan beberapa patah kata, dia meminjamkannya. Bukankah itu menjadikan persembahan milik Tuhan sebagai pemberian? Ini adalah sesuatu yang dilakukan para antikristus, dan beberapa antikristus benar-benar telah melakukan hal-hal seperti itu. Agar mereka mampu melakukan hal seperti itu, watak mereka pastilah watak yang sangat berani dan sembrono, sangat congkak, dan juga sangat berbahaya. Jelas bahwa mereka juga bodoh, orang yang paling bodoh. Mereka pasti akan mendapat akibat dari perbuatan mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, bagaimana orang-orang semacam itu harus ditangani? (Mereka harus diusir.) Itu saja? Pengusiran? Siapa yang akan mengganti kerugiannya? Mereka harus diminta untuk membayar ganti rugi, dan kemudian diusir. Bukankah para antikristus itu tidak tahu malu, mampu melakukan hal seperti itu? Apa bedanya mereka dengan penghulu malaikat? Penghulu malaikat dapat dengan tidak tahu malu berkata, “Akulah yang menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu. Manusia adalah milikku untuk kukendalikan!” Dia menginjak dan merusak umat manusia sekehendak hatinya. Setelah seorang antikristus berkuasa, dia berkata, “Kalian semua harus percaya kepadaku dan mengikutiku. Akulah yang berkuasa di sini, dan akulah yang menjadi penentu keputusan. Serahkan semua urusan kepadaku, dan bawalah uang milik gereja kepadaku!” Beberapa orang berkata, “Mengapa kami harus memberikan uang gereja kepadamu?” dan antikristus tersebut menjawab, “Akulah pemimpinnya. Aku berhak mengendalikannya. Aku harus mengendalikan segalanya, termasuk persembahan!” Kemudian, dia mengambil alih segalanya. Para antikristus tidak peduli dengan masalah atau kesulitan apa pun yang dimiliki saudara-saudari dalam jalan masuk kehidupan mereka, atau buku-buku khotbah dan firman Tuhan apa yang belum mereka miliki. Yang mereka pedulikan adalah siapa yang memegang uang gereja untuk disimpan, dan ada berapa banyak uangnya, dan bagaimana uang tersebut digunakan. Jika Yang di Atas bertanya tentang keadaan keuangan gereja itu, bukan saja mereka tidak akan menyerahkan uang gereja, mereka bahkan tidak akan memberi tahu Yang di Atas tentang yang sebenarnya. Mengapa mereka tidak mau memberi tahu Yang di Atas? Karena mereka ingin menggelapkan dan mengambil uang milik gereja untuk diri mereka sendiri. Para antikristus memiliki minat tertinggi dalam hal-hal materiel, uang, dan status. Mereka tentu saja tidak seperti yang mereka katakan di permukaan, “Aku percaya kepada tuhan. Aku tidak mengejar dunia, dan aku tidak mendambakan uang.” Mereka sama sekali tidak seperti yang mereka katakan. Mengapa mereka mengejar dan mempertahankan status dengan segenap kekuatan mereka? Karena mereka ingin memiliki, atau mengendalikan dan merebut semua yang ada dalam wilayah kekuasaan mereka, khususnya uang dan hal-hal materiel. Mereka menikmati uang ini dan hal-hal materiel ini seolah-olah semua itu adalah manfaat dari status mereka. Mereka adalah keturunan sejati dari penghulu malaikat, dengan esensi natur Iblis baik dalam sebutan maupun faktanya. Semua orang yang mengejar status dan menghargai uang tentu saja memiliki masalah dengan esensi watak mereka. Ini tidak sesederhana seperti hanya memiliki watak seorang antikristus: mereka sangat ambisius. Mereka ingin mengendalikan uang milik rumah Tuhan. Jika mereka diminta bertanggung jawab atas suatu pekerjaan, pertama-tama, mereka tidak akan mengizinkan orang lain ikut campur, mereka juga tidak akan menerima pertanyaan atau pengawasan dari Yang di Atas; selain itu, ketika mereka menjadi pengawas atas pekerjaan apa pun, mereka akan menemukan cara untuk memamerkan diri mereka sendiri, melindungi diri mereka sendiri, dan meninggikan diri mereka sendiri. Mereka selalu ingin terlihat paling menonjol, menjadi orang yang memerintah dan mengendalikan orang lain. Mereka juga ingin menguasai dan bersaing untuk mengejar status yang lebih tinggi, dan bahkan ingin mengendalikan setiap bagian dari rumah Tuhan, khususnya uangnya. Para antikristus memiliki kecintaan khusus terhadap uang. Ketika mereka melihatnya, mata mereka berbinar; dalam pikirannya, mereka selalu berpikir tentang uang dan berusaha untuk mendapatkannya. Semua ini adalah tanda dan sinyal dari para antikristus. Jika engkau mempersekutukan kebenaran dengan mereka, atau berusaha untuk mengetahui tentang keadaan saudara-saudari, mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti berapa banyak dari mereka yang lemah dan negatif, hasil apa yang diperoleh mereka masing-masing dalam pelaksanaan tugasnya, dan siapa di antara mereka yang tidak sesuai dengan tugasnya, para antikristus tidak akan tertarik. Namun, jika menyangkut persembahan milik Tuhan—jumlah uangnya, siapa yang menyimpannya, disimpan di mana, kode sandinya, dan sebagainya—inilah yang paling mereka pedulikan. Seorang antikristus memiliki keahlian yang luar biasa dengan hal-hal ini. Dia mengetahuinya dengan sangat baik. Ini pun merupakan tanda dari seorang antikristus. Para antikristus paling pandai mengucapkan perkataan yang terdengar muluk, tetapi mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Sebaliknya, mereka selalu disibukkan dengan pemikiran tentang menikmati persembahan milik Tuhan. Katakan kepada-Ku, bukankah antikristus tidak bermoral? Mereka sama sekali tidak memiliki kemanusiaan, mereka sepenuhnya adalah setan-setan. Dalam pekerjaannya, mereka selalu tidak mengizinkan orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka. Inilah perilaku ketiga dalam perwujudan kedelapan dari antikristus.

Beberapa waktu yang lalu, sebuah gereja di suatu negara membeli sebuah bangunan dan perlu merenovasinya, dan kebetulan pemimpin gereja di negara itu adalah seorang antikristus yang belum memperlihatkan dirinya yang sesungguhnya. Antikristus tersebut menggunakan seseorang yang tidak dikenal oleh siapa pun untuk merenovasi rumah tersebut, dan tak seorang pun tahu hubungan macam apa yang dimilikinya dengan orang tersebut. Akibatnya, orang jahat itu memanfaatkan situasi tersebut, dan banyak uang yang seharusnya tidak digunakan terbuang sia-sia selama renovasi. Ada beberapa perabot yang masih bisa digunakan yang ada di rumah itu, yang semuanya disingkirkan dan diganti dengan yang baru. Perabot lama yang disingkirkan itu kemudian dijual oleh orang jahat tersebut untuk menghasilkan uang. Perabot itu sebenarnya tidak rusak—masih bisa digunakan—tetapi orang jahat itu menggunakan sejumlah uang tambahan untuk membeli perabot yang baru, agar dapat memperoleh uang, untuk memanfaatkan situasi tersebut. Apakah antikristus tersebut tahu tentang hal-hal ini? Dia tahu. Lalu, mengapa dia membiarkan orang jahat itu bertindak dengan cara seperti itu? Karena mereka pasti memiliki hubungan yang tidak normal. Beberapa orang melihat masalah itu dan berencana untuk menindaklanjuti dan memeriksa pembangunan, untuk melihat bagaimana perkembangannya. Begitu mereka berkata bahwa mereka berencana untuk melihat pembangunan itu, antikristus tersebut menjadi khawatir dan gelisah, serta berkata, “Tidak! Tenggat waktunya belum tiba, tak seorang pun diizinkan untuk melihat!” Reaksinya begitu keras, begitu sensitif. Apakah ada sesuatu yang sedang terjadi di dalamnya? (Ya.) Orang-orang itu, yang sekarang agak takut, membahas masalah itu, “Ini tidak dapat diterima. Dia tidak mengizinkan kita melihat pembangunan itu. Pasti ada masalah di sini; kita harus pergi melihat ke lokasinya.” Namun, antikristus itu tetap tidak mengizinkan pembangunan tersebut dilihat sampai pekerjaan itu selesai. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang itu bingung? Fakta bahwa antikristus tersebut tidak mau mengizinkan pembangunan itu dilihat membuktikan bahwa ada sesuatu yang sedang terjadi. Mereka harus segera melaporkannya kepada Yang di Atas, atau bersama-sama mencopotnya, atau bersikeras untuk pergi melihat dan memeriksa pembangunan itu. Itu adalah tanggung jawab mereka. Jika mereka tidak dapat mengambil tanggung jawab tersebut, itu berarti mereka adalah pengecut yang tidak berguna dan tidak kompeten. Para pengecut yang tidak kompeten itu tidak bersikeras. Itu bukan masalah rumah mereka sendiri, jadi mereka mengabaikannya begitu saja. Seperti itulah egois dan tidak bertanggung jawabnya mereka. Ketika pekerjaan itu selesai, Aku melihat melalui sebuah video bahwa ada sebuah masalah. Masalah apa yang Kulihat? Ada sebuah meja di tengah-tengah ruang rapat, dan di sekelilingnya ada kursi-kursi dari kulit seperti yang digunakan di kantor-kantor mewah. Kursi-kursi yang Kududuki semuanya adalah kursi-kursi biasa, jadi haruskah orang-orang biasa itu menggunakan barang-barang mewah seperti itu? (Tidak.) Itulah jenis furnitur yang mereka berdua pasang, dan orang-orang di sana merasa sangat senang duduk di kursi tersebut. Begitu Aku menemukan masalahnya, Aku menelepon bajingan itu dan mulai menyelidiki masalah itu. Di mana-mana, di setiap ruangan, pemeriksaan menyingkapkan begitu banyak masalah dan kerugian keuangan yang besar. Beberapa perabot asli rumah itu masih dapat digunakan, tetapi orang jahat itu mengangkutnya ke luar dan menjualnya, untuk memperoleh uang darinya; selain itu, dia memperoleh uang ketika dia membeli perabot baru yang mahal itu; dan selain itu, dia memasang beberapa peralatan yang seharusnya tidak ada di gereja. Orang jahat itu melakukannya tanpa berkonsultasi dengan siapa pun. Ketika dia melakukannya, apakah antikristus tersebut mengetahuinya? Dia kemungkinan besar mengetahuinya. Dia itu pergi ke lokasi pekerjaan itu setiap hari, dan setelah melihatnya, dia tidak membuat laporan, tetapi membiarkan pemborosan orang tersebut. Betapa beraninya! Apakah dia seorang yang percaya kepada Tuhan? Setelah 20 tahun percaya kepada Tuhan, dia begitu menjijikkan, dan melakukan hal seperti itu. Orang macam apa dia? Dia bukan manusia! Bahkan orang baik di antara orang-orang tidak percaya tidak melakukan hal itu; sungguh tidak bermoral! Setiap kali Yang di Atas bertanya kepadanya tentang pekerjaan pembangunan itu, dia berpura-pura bodoh untuk menipu dan mengelabui Yang di Atas, menutupi dan menyembunyikan berbagai hal, dan pada akhirnya begitu banyak masalah muncul. Jadi, akankah berlebihan untuk mengusirnya dan membiarkannya mencari pekerjaan agar mendapatkan uang untuk mengganti kerugian tersebut? (Tidak.) Katakan kepada-Ku, sekalipun antikristus itu bisa mengembalikan uang itu, apakah dia akan menemukan kedamaian dalam hidup ini? Dapatkah dia hidup dengan tenang? Kurasa dia akan harus menghabiskan seluruh hidupnya dalam siksaan. Andai dia tahu bahwa tindakannya akan menjadi seperti ini, mengapa dia bertindak seperti itu pada waktu itu? Mengapa dia melakukannya sejak awal? Dia bukannya baru percaya kepada Tuhan selama satu atau dua tahun dan tidak mengetahui aturan di rumah-Nya, atau apa artinya memiliki hati yang takut akan Tuhan, atau apa arti kesetiaan. Setelah bertahun-tahun percaya kepada-Nya, dia sama sekali tidak berubah, dan meskipun dia mampu memberikan sedikit pelayanan, dia masih melakukan kejahatan seperti itu! Karena menjijikkan seperti itu, dia harus disingkirkan dan dikutuk!

Para antikristus memiliki kesamaan dalam cara mereka bekerja: pekerjaan apa pun yang sedang mereka lakukan, mereka tidak mengizinkan orang lain ikut campur atau menanyakan. Mereka selalu ingin menyembunyikan segala sesuatu dan menutupi segala sesuatu. Mereka pasti sedang merencanakan sesuatu; mereka tidak mengizinkan orang lain mengetahui masalah dalam pekerjaan mereka. Jika mereka melakukan segala sesuatu dengan cara yang benar dan jujur, dengan cara yang sesuai dengan kebenaran dan prinsip-prinsip, dengan hati nurani yang bersih, apa yang perlu mereka khawatirkan? Apanya yang tidak bisa diungkapkan? Mengapa mereka tidak mengizinkan orang lain untuk bertanya dan ikut campur? Apa yang mereka khawatirkan? Apa yang mereka takutkan? Jelaslah bahwa mereka sedang merencanakan sesuatu. Itu sangat jelas! Para antikristus bekerja tanpa transparansi apa pun. Ketika mereka telah melakukan sesuatu yang buruk, mereka memikirkan cara untuk menyembunyikannya dan menutupinya, membuat kesan yang palsu, bahkan terlibat dalam penipuan yang terang-terangan. Apa hasilnya? Tuhan memeriksa semuanya, dan meskipun orang lain mungkin tidak mengetahui sesuatu untuk sementara waktu, dan mungkin disesatkan untuk sementara waktu, harinya akan tiba ketika Tuhan menyingkapkannya. Di mata Tuhan, semuanya terbuka, semuanya tersingkap. Tidak ada gunanya bagimu untuk menyembunyikan sesuatu dari Tuhan. Dia Mahakuasa, dan ketika Dia memutuskan untuk menyingkapkanmu, semuanya akan tersingkap di siang bolong. Hanya antikristus, orang-orang bodoh yang tidak memiliki pemahaman rohani, dan yang memiliki natur penghulu malaikat, yang akan percaya, “Asalkan aku menutup rapat segala sesuatunya, dan tidak mengizinkanmu ikut campur atau bertanya, dan tidak mengizinkanmu mengawasi segala sesuatunya, kau tidak akan mengetahui apa pun, dan aku akan memegang kendali penuh atas gereja ini!” Mereka menganggap bahwa jika mereka memerintah sebagai para raja, mereka akan mampu mengendalikan situasi. Benarkah demikian? Mereka tidak tahu bahwa Tuhan itu Mahakuasa; kepandaian mereka hanya mereka sendiri yang menyatakannya. Tuhan memeriksa semuanya. Sebagai contoh, katakanlah engkau telah melakukan kejahatan hari ini. Tuhan memeriksanya, tetapi Dia tidak menyingkapkanmu, Dia memberimu kesempatan untuk bertobat. Engkau kembali melakukan kejahatan besok, dan tetap saja, engkau tidak memberikan pertanggungjawaban atau bertobat; Tuhan masih memberimu sebuah kesempatan, dan menunggumu untuk bertobat. Namun, jika engkau tetap tidak bertobat, Tuhan tidak akan ingin memberimu kesempatan itu. Dia akan merasa jijik terhadapmu dan membencimu, dan di lubuk hati-Nya, Dia tidak akan ingin menyelamatkanmu, dan Dia akan meninggalkanmu sepenuhnya. Dalam hal itu, hanya dalam hitungan menit sebelum Dia menyingkapkan dirimu, dan seperti apa pun engkau berusaha untuk menutupi sesuatu atau menghalangi hal ini, itu sama sekali tidak akan berhasil. Sebesar apa pun tanganmu, dapatkah engkau menghalangi langit dengan tangan itu? Betapa pun mampunya dirimu, dapatkah engkau menutupi mata Tuhan? (Tidak.) Semua itu adalah ide-ide bodoh manusia. Mengenai betapa Mahakuasanya sebenarnya Tuhan, manusia sudah dapat merasakan sedikit dari hal ini dalam firman-Nya. Selain itu, siapa pun di antara umat manusia yang rusak ini yang telah melakukan kejahatan besar dan melawan Tuhan secara langsung telah menghadapi berbagai hukuman, dan semua orang yang melihat ini sepenuhnya yakin, dan mengakuinya sebagai pembalasan. Bahkan orang-orang tidak percaya dapat melihat bahwa kebenaran Tuhan tidak menoleransi pelanggaran, jadi mereka yang percaya kepada-Nya seharusnya dapat lebih melihat hal ini. Kemahakuasaan dan hikmat Tuhan tidak terukur. Manusia tidak mungkin melihatnya dengan jelas. Ada lagu itu—bagaimana bunyinya? (“Perbuatan Tuhan Tak Terukur.”) Inilah esensi Tuhan, penyingkapan sejati dari identitas dan esensi-Nya. Tidak perlu ada dugaan atau spekulasi darimu. Engkau hanya perlu memercayai firman itu, maka engkau tidak akan melakukan hal-hal bodoh seperti itu. Semua orang menganggap diri mereka cerdas; mereka menutup mata mereka dengan daun dan berkata, “Dapatkah Engkau melihatku?” Tuhan berkata, “Bukan saja Aku dapat melihat seluruh tubuhmu, Aku bahkan melihat hatimu, dan seberapa sering engkau telah pergi ke dunia manusia,” dan orang-orang tercengang. Jangan menganggap dirimu cerdas; jangan berpikir, “Tuhan tidak tahu tentang hal ini, dan Dia tidak tahu tentang hal itu. Tidak ada saudara-saudari yang melihat. Tak seorang pun tahu. Aku punya rencana kecilku sendiri. Lihat betapa cerdasnya aku!” Di dunia ini, orang-orang yang tidak memahami kebenaran, atau tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya, bukanlah orang yang cerdas. Apa pun yang mereka katakan atau lakukan, pada akhirnya, semuanya salah, semuanya melanggar kebenaran, semuanya menentang Tuhan. Hanya ada satu jenis orang yang cerdas. Jenis manakah itu? Jenis orang yang percaya bahwa Tuhan memeriksa semuanya, bahwa Dia dapat melihat semuanya, dan bahwa Dia berdaulat atas semuanya. Orang-orang semacam itu sangat cerdas, karena dalam semua yang mereka lakukan, mereka tunduk kepada Tuhan; semua yang mereka lakukan sesuai dengan kebenaran, diperkenan oleh Tuhan, dan diberkati oleh Tuhan. Entah seseorang cerdas atau tidak tergantung pada apakah mereka mampu tunduk kepada Tuhan; itu bergantung pada apakah yang mereka katakan dan lakukan sesuai dengan kebenaran. Jika engkau memiliki pemikiran ini, “Inilah pendapatku tentang masalah ini, dan itulah yang ingin kulakukan, karena itu akan bermanfaat bagiku, tetapi aku tidak ingin menceritakan hal ini kepada orang lain, dan aku pun tidak ingin mereka mengetahuinya.” Apakah itu cara berpikir yang benar? (Tidak.) Apa yang harus kaulakukan jika engkau menyadari bahwa itu bukanlah cara berpikir yang benar? Engkau seharusnya menampar wajahmu sendiri, memberi pelajaran kepada dirimu sendiri. Engkau menganggap bahwa jika engkau tidak mengatakannya, Tuhan tidak akan tahu? Sebenarnya, ketika engkau sedang memiliki pemikiran itu, Tuhan mengetahui hatimu. Bagaimana Dia bisa tahu? Tuhan telah mengetahui yang sebenarnya mengenai esensi natur manusia. Jadi, mengapa Dia tidak menyingkapkanmu dalam hal ini? Bahkan tanpa Dia menyingkapkannya, engkau sendiri akan mampu memahaminya secara bertahap, karena engkau telah makan dan minum begitu banyak firman-Nya. Engkau memiliki hati nurani dan nalar, pikiran, dan pemikiran yang normal; engkau seharusnya mampu merenungkan mana yang benar dan yang salah. Tuhan memberimu waktu dan kesempatan untuk memikirkan semuanya secara perlahan, untuk melihat apakah engkau bodoh atau tidak. Engkau akan melihat hasilnya setelah memikirkan hal ini selama beberapa hari: engkau akan tahu bahwa engkau bodoh dan tolol, dan bahwa engkau tidak seharusnya berusaha menyembunyikan hal itu dari Tuhan. Dalam segala hal, engkau harus membuka dirimu sepenuhnya kepada Tuhan dan engkau harus bersikap terus terang—inilah satu-satunya kondisi dan keadaan yang harus dipertahankan di hadapan Tuhan. Bahkan saat engkau tidak terbuka, engkau terbuka di hadapan Tuhan. Dari sudut pandang Tuhan, Dia mengetahui faktanya, apakah engkau terbuka tentang hal itu atau tidak. Bukankah engkau sangat bodoh jika engkau tidak dapat melihat hal itu dengan jelas? Jadi bagaimana agar engkau menjadi orang yang pintar? Dengan membuka dirimu kepada Tuhan. Engkau tahu bahwa Tuhan memeriksa dan mengetahui segalanya, jadi jangan berpikir dirimu cerdas, dan berpikir bahwa Dia mungkin tidak tahu; karena Tuhan sudah pasti secara diam-diam mengamati hati orang, orang yang cerdas seharusnya sedikit lebih terus terang, sedikit lebih murni, dan bersikap jujur—itulah hal yang bijak untuk dilakukan. Selalu merasa bahwa engkau cerdas, selalu ingin menyimpan rahasia kecilmu sendiri, selalu berusaha menjaga sedikit privasi; apakah itu cara berpikir yang benar? Tidak masalah jika bersikap seperti itu kepada orang lain, karena ada orang-orang yang tidak memiliki karakter positif dan tidak mencintai kebenaran. Engkau bisa sedikit menahan diri terhadap orang-orang seperti itu. Jangan ungkapkan isi hatimu kepada mereka. Sebagai contoh, katakanlah ada seseorang yang kaubenci, dan engkau telah mengatakan hal-hal yang buruk tentang dirinya di belakangnya. Haruskah engkau memberi tahu mereka tentang hal itu? Jangan, cukup dengan tidak lagi melakukan hal seperti itu. Jika engkau membicarakannya, itu akan merusak hubungan di antara kalian berdua. Engkau tahu di dalam hatimu bahwa engkau tidak baik, bahwa hatimu kotor dan jahat, bahwa engkau iri terhadap orang lain, bahwa demi bersaing untuk mengejar ketenaran dan keuntungan, engkau telah mengatakan hal-hal yang buruk tentang orang lain di belakangnya untuk merusak reputasi mereka. Betapa kejinya! Engkau mengakui bahwa engkau rusak; engkau tahu bahwa apa yang kaulakukan itu salah, dan bahwa naturmu jahat. Lalu engkau datang ke hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya, “Ya Tuhan, apa yang kulakukan secara rahasia adalah hal yang jahat dan keji. Kumohon, ampunilah aku, kumohon agar Engkau menuntunku, dan kumohon agar Engkau menegurku. Aku akan berusaha agar tidak lagi melakukan hal seperti itu.” Melakukan itu tidaklah masalah. Engkau dapat menggunakan beberapa teknik dalam interaksimu dengan orang, tetapi yang terbaik adalah membuka dirimu kepada Tuhan secara tulus, dan jika engkau memiliki niat tersembunyi dan menggunakan teknik, maka engkau akan mendapat masalah. Dalam pikiranmu, engkau selalu berpikir, “Apa yang dapat kukatakan untuk membuat Tuhan menganggap tinggi diriku dan tidak mengetahui apa yang sedang kupikirkan di dalam hati? Apa hal yang benar untuk dikatakan? Aku harus lebih menyembunyikannya, aku harus sedikit lebih bijaksana, aku harus memiliki metode; mungkin barulah Tuhan akan mengagumiku.” Apakah menurutmu Tuhan tidak akan tahu jika engkau selalu berpikir seperti itu? Tuhan tahu apa pun yang kaupikirkan. Sangat melelahkan untuk berpikir seperti itu. Jauh lebih sederhana untuk berbicara dengan jujur dan sesungguhnya, dan itu membuat hidupmu lebih mudah. Tuhan akan berkata bahwa engkau tulus dan murni, bahwa engkau memiliki hati yang jujur—dan itu sangat berharga. Jika engkau memiliki hati yang terus terang dan sikap yang tulus, sekalipun ada saat-saat ketika engkau bertindak terlalu jauh dan bertindak bodoh, bagi Tuhan ini bukanlah pelanggaran; itu lebih baik daripada bersikap sangat perhitungan, dan lebih baik daripada perenungan dan prosesmu yang terus-menerus. Apakah antikristus mampu melakukan hal-hal ini? (Tidak, mereka tidak mampu.)

Semua orang yang menempuh jalan antikristus adalah orang-orang dengan watak antikristus, dan jalan yang ditempuh oleh orang-orang dengan watak antikristus adalah jalan antikristus. Namun, ada sedikit perbedaan antara seseorang dengan watak antikristus dan antikristus. Jika seseorang memiliki watak antikristus dan dapat menempuh jalan antikristus, itu tidak serta-merta menunjukkan bahwa dia adalah seorang antikristus. Namun, jika dia tidak bertobat dan tidak mampu menerima kebenaran, dia dapat berubah menjadi seorang antikristus. Masih ada harapan dan kesempatan untuk bertobat bagi orang-orang yang menempuh jalan antikristus karena mereka belum menjadi antikristus. Jika mereka melakukan berbagai macam kejahatan dan digolongkan sebagai antikristus, dan dengan demikian langsung dikeluarkan dan diusir, mereka tidak akan memiliki kesempatan lagi untuk bertobat. Jika seseorang yang menempuh jalan antikristus belum melakukan banyak kejahatan, ini setidaknya menunjukkan bahwa dia belum menjadi orang jahat. Jika dia mampu menerima kebenaran, ada secercah harapan baginya. Jika dia tidak mau menerima kebenaran, apa pun yang terjadi, akan sangat sulit baginya untuk diselamatkan, sekalipun dia belum melakukan segala macam kejahatan. Mengapa seorang antikristus tidak dapat diselamatkan? Karena dia tidak menerima kebenaran sedikit pun. Seperti apa pun rumah Tuhan bersekutu tentang menjadi orang yang jujur—tentang bagaimana orang harus bersikap terbuka dan tulus, berterus terang, serta tidak berbuat licik, dia tidak dapat menerimanya. Dia selalu merasa bahwa orang akan rugi dengan bersikap jujur dan bahwa mengatakan yang sebenarnya adalah hal bodoh. Dia bertekad untuk tidak menjadi orang yang jujur. Inilah natur antikristus, yaitu muak akan kebenaran dan membencinya. Bagaimana seseorang dapat diselamatkan jika dia tidak menerima kebenaran sedikit pun? Jika seseorang yang menempuh jalan antikristus mampu menerima kebenaran, ada perbedaan yang jelas antara dirinya dan seorang antikristus. Semua antikristus adalah orang-orang yang tidak mau menerima kebenaran sedikit pun. Sebanyak apa pun kesalahan atau kejahatan yang telah mereka lakukan, sebesar apa pun kerugian yang telah mereka timbulkan bagi pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak akan pernah merenungkan dan mengenali diri mereka sendiri. Sekalipun mereka dipangkas, mereka sama sekali tidak mau menerima kebenaran; itulah sebabnya gereja menggolongkan mereka sebagai orang-orang jahat, sebagai antikristus. Seorang antikristus paling-paling hanya akan mengakui bahwa tindakannya melanggar prinsip dan tidak sesuai dengan kebenaran, tetapi dia sama sekali tidak akan pernah mengakui bahwa dia melakukan kejahatan dengan sengaja, atau menentang Tuhan dengan sengaja. Dia hanya akan mengakui kesalahan, tetapi dia tidak mau menerima kebenaran; dan setelah itu, dia akan terus melakukan kejahatan seperti sebelumnya, tanpa menerapkan kebenaran apa pun. Dari fakta bahwa antikristus tidak pernah menerima kebenaran, dapat dilihat bahwa esensi natur antikristus adalah muak akan kebenaran dan membencinya. Mereka tetaplah orang-orang yang selalu menentang Tuhan, seberapapun lamanya mereka percaya kepada-Nya. Meskipun semua umat manusia yang rusak biasanya mungkin memiliki watak antikristus, tetapi ada perbedaan antara mereka dan para antikristus. Ada orang-orang yang mampu mengingat firman penghakiman dan penyingkapan Tuhan di dalam hati mereka setelah mereka mendengarnya dan merenungkannya, serta merenungkan diri mereka sendiri berulang kali. Mereka kemudian mungkin menyadari, “Jadi inilah watak antikristus; inilah yang dimaksud dengan menempuh jalan antikristus. Sungguh masalah yang serius! Keadaan dan perilakuku seperti itu; aku memiliki esensi seperti itu. Aku adalah orang seperti itu!” Mereka kemudian memikirkan bagaimana mereka dapat menyingkirkan watak antikristus itu dan sungguh-sungguh bertobat, setelah itu, mereka dapat menetapkan tekad untuk tidak menempuh jalan antikristus. Dalam pekerjaan dan kehidupan mereka, dalam sikap mereka terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal serta terhadap amanat Tuhan, mereka mampu merenungkan tindakan dan perilaku mereka sendiri, tentang mengapa mereka tidak mampu tunduk kepada Tuhan, mengapa mereka selalu hidup berdasarkan watak Iblis, mengapa mereka tidak mampu memberontak terhadap daging dan Iblis. Jadi, mereka akan berdoa kepada Tuhan, dan menerima penghakiman dan hajaran-Nya, serta dengan sungguh-sungguh memohon agar Tuhan menyelamatkan mereka dari watak rusak mereka dan dari pengaruh Iblis. Adanya tekad mereka untuk melakukan hal ini membuktikan bahwa mereka mampu menerima kebenaran. Mereka juga memperlihatkan watak yang rusak, dan bertindak berdasarkan kehendak mereka sendiri; perbedaannya adalah bahwa seorang antikristus tidak hanya memiliki ambisi dan hasrat untuk mendirikan kerajaannya sendiri, dia juga tidak mau menerima kebenaran, apa pun yang terjadi. Inilah kelemahan utama seorang antikristus. Di sisi lain, jika seseorang dengan watak antikristus mampu menerima kebenaran dan berdoa kepada Tuhan serta mengandalkan-Nya, dan jika dia ingin menyingkirkan watak rusak Iblis, serta menempuh jalan mengejar kebenaran, manfaat apakah yang bisa diberikan oleh doa dan tekad seperti itu bagi jalan masuk kehidupannya? Setidaknya hal itu akan membuatnya merenungkan dirinya sendiri dan mengenal dirinya sendiri saat dia melaksanakan tugasnya, dan menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, sehingga dia dapat melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar. Itulah salah satu cara yang akan bermanfaat baginya. Selain itu, dengan pelatihan yang diberikan oleh pelaksanaan tugasnya, dia akan mampu memulai jalan mengejar kebenaran. Apa pun kesulitan yang dia hadapi, dia akan mampu mencari kebenaran, berfokus pada menerima kebenaran dan menerapkannya; dia akan mampu menyingkirkan watak Iblisnya, dan mulai tunduk kepada Tuhan serta menyembah-Nya. Dia dapat memperoleh keselamatan Tuhan dengan melakukan penerapan seperti itu. Orang yang memiliki watak seorang antikristus mungkin sesekali memperlihatkan kerusakan, dan dia mungkin masih berbicara dan bertindak demi ketenaran, keuntungan, dan statusnya, meskipun dia tidak bermaksud untuk melakukannya, dan dia mungkin tetap bekerja berdasarkan kehendaknya sendiri, tetapi begitu dia menyadari bahwa dia sedang memperlihatkan watak rusaknya, dia akan merasa menyesal, dan berdoa kepada Tuhan. Ini membuktikan bahwa dia adalah seseorang yang mampu menerima kebenaran, yang tunduk pada pekerjaan Tuhan; ini membuktikan bahwa dia sedang mengejar jalan masuk kehidupan. Berapa tahun pun pengalaman yang dimiliki seseorang, atau seberapa banyak kerusakan yang dia perlihatkan, dia pada akhirnya akan mampu menerima kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Dia adalah seseorang yang tunduk pada pekerjaan Tuhan. Seraya dia melakukan semua ini, itu menunjukkan bahwa dia telah membangun dasarnya di jalan yang benar. Namun, ada orang-orang yang menempuh jalan antikristus yang tidak mampu menerima kebenaran. Bagi mereka, keselamatan akan sama sulitnya untuk diperoleh seperti halnya bagi antikristus. Orang-orang semacam itu tidak merasakan apa pun saat mereka mendengar firman Tuhan yang menyingkapkan antikristus, mereka malah acuh tak acuh dan tidak tergerak. Ketika persekutuan beralih ke topik tentang watak antikristus, mereka akan mengakui bahwa mereka memiliki watak antikristus dan bahwa mereka sedang menempuh jalan antikristus. Mereka akan membicarakan hal itu dengan cukup baik. Namun, ketika tiba saatnya untuk menerapkan kebenaran, mereka akan tetap menolak untuk melakukannya; mereka akan tetap bertindak berdasarkan kehendak mereka sendiri, dengan mengandalkan watak antikristus mereka. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Apakah batinmu bergumul saat kau memperlihatkan watak antikristus? Apakah kau merasakan penyesalan ketika kau berbicara untuk melindungi statusmu? Apakah kau merenungkan dan mulai mengenal dirimu sendiri saat kau memperlihatkan watak antikristus? Apakah kau menyesal di dalam hatimu setelah kau memahami watak rusakmu? Apakah kau bertobat atau berubah sesudahnya?” Mereka pasti tidak memiliki jawabannya karena mereka belum memiliki pengalaman seperti itu. Mereka tidak akan mampu mengatakan apa pun. Apakah orang-orang semacam ini mampu sungguh-sungguh bertobat? Itu pasti tidak akan mudah. Mereka yang benar-benar mengejar kebenaran akan merasa menderita oleh setiap penyingkapan watak antikristus dalam diri mereka dan menjadi cemas; mereka akan berpikir, “Mengapa aku sama sekali tidak mampu menyingkirkan watak Iblis ini? Mengapa aku selalu memperlihatkan watak yang rusak? Mengapa watak rusakku ini begitu keras kepala dan sulit untuk ditangani? Mengapa begitu sulit untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran?” Ini menunjukkan bahwa pengalaman hidup mereka dangkal, dan bahwa watak rusak mereka sama sekali belum diatasi. Itulah sebabnya pergulatan di hati mereka berkecamuk begitu dahsyat ketika sesuatu terjadi pada mereka, dan itulah sebabnya mereka juga menanggung beban berat dari siksaan itu. Meskipun mereka memiliki tekad untuk menyingkirkan watak Iblis mereka, mereka pasti tidak dapat melakukannya tanpa pergulatan melawannya di dalam hati mereka, dan keadaan bergulat itu makin meningkat dari hari ke hari. Seiring dengan pengenalan mereka akan diri sendiri yang makin dalam, dan mereka memahami betapa dalamnya kerusakan mereka, mereka makin mendambakan untuk memperoleh kebenaran dan makin menghargainya, serta akan mampu menerima dan menerapkan kebenaran tanpa henti selama proses mengenal diri sendiri dan watak rusak mereka. Tingkat pertumbuhan mereka akan secara berangsur-angsur bertumbuh, dan watak hidup mereka akan mulai benar-benar berubah. Jika mereka terus berusaha mengalami dengan cara ini, situasi mereka akan makin membaik dari tahun ke tahun, dan pada akhirnya, mereka akan mampu mengalahkan daging dan menyingkirkan kerusakan mereka, sering menerapkan kebenaran, dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Jalan masuk kehidupan tidaklah mudah! Itu sama seperti menyelamatkan seseorang yang akan meninggal: tanggung jawab yang dapat orang penuhi adalah mempersekutukan kebenaran, menyokong mereka, membekali mereka, atau memangkas mereka. Jika mereka dapat menerimanya dan tunduk, ada harapan bagi mereka; mereka mungkin cukup beruntung bisa lolos, dan segalanya tidak akan berujung pada kematian. Namun, jika mereka menolak untuk menerima kebenaran, dan sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, maka mereka berada dalam bahaya. Ada para antikristus yang tidak mengenal diri mereka sendiri setelah disingkirkan selama satu atau dua tahun, dan tidak mengakui kesalahan mereka. Dalam kasus seperti itu, tidak ada tanda-tanda kehidupan yang tersisa dalam diri mereka, dan itu adalah bukti bahwa mereka tidak memiliki harapan lagi untuk diselamatkan. Ketika engkau semua sedang dipangkas, mampukah engkau menerima kebenaran? (Ya.) Itu berarti ada harapan. Itu adalah hal yang baik! Jika engkau mampu menerima kebenaran, engkau memiliki harapan untuk diselamatkan.

Jika engkau ingin diselamatkan, engkau harus melewati banyak rintangan. Rintangan apakah itu? Pergulatan tanpa henti dalam melawan watak rusakmu, dan pergulatan melawan watak Iblis dan antikristus: watak-watak rusak tersebut ingin mengendalikanmu, dan engkau ingin melepaskan diri darinya; watak itu ingin menyesatkanmu, dan engkau ingin menolaknya. Jika engkau merasa bahwa engkau tidak mampu melepaskan dirimu dari watak rusakmu bahkan setelah engkau mulai memahaminya, engkau akan tertekan dan menderita, dan engkau akan berdoa. Terkadang engkau melihat bahwa engkau masih belum dapat melepaskan diri dari kendali watak Iblis setelah beberapa waktu, dan engkau merasa tidak ada harapan, tetapi engkau tidak mau menyerah, dan engkau akan merasa bahwa engkau tidak boleh terus bersikap negatif dan putus harapan, bahwa engkau harus terus berjuang. Dalam proses melaksanakan tugas dan proses mengalami pekerjaan Tuhan, orang-orang memiliki respons internal yang beragam, secara bertahap. Singkatnya, mereka yang memiliki hidup adalah mereka yang mengejar kebenaran, dan di dalam dirinya, mereka terus-menerus berubah. Akan ada perubahan yang terus-menerus dalam pemikiran dan pandangan mereka, dalam perilaku dan kebiasaan mereka, dan bahkan dalam niat, ide, dan pemikiran mereka yang terdalam. Selain itu, mereka akan membedakan dengan makin jelas apa yang benar dan apa yang salah, serta apa saja kesalahan yang telah mereka lakukan, dan apakah suatu cara berpikir itu benar atau salah, serta apakah suatu pandangan sesuai dengan kebenaran, dan apakah prinsip-prinsip di balik tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, dan apakah mereka adalah orang yang tunduk kepada Tuhan, orang yang mencintai kebenaran. Hal-hal ini secara berangsur akan makin jelas di dalam hati mereka. Lalu, di atas dasar apakah pencapaian dari hasil-hasil ini dibangun? Dasarnya adalah menerapkan dan masuk ke dalam kebenaran ketika mereka memahaminya. Mengapa para antikristus sama sekali tidak mampu mencapai perubahan? Mampukah mereka memahami kebenaran? (Ya, mampu.) Mereka mampu memahaminya, tetapi mereka tidak menerapkannya, dan mereka tidak menerapkannya ketika mereka mendengarnya. Mereka mungkin memahaminya dan menerimanya sebagai doktrin, tetapi mampukah mereka menerapkan sedikit doktrin dan aturan yang mampu mereka pahami itu? Tidak, sama sekali tidak; sekalipun engkau memaksa mereka, sekalipun mereka berusaha keras, tetap saja, mereka tidak akan mampu menerapkannya. Itulah sebabnya bagi mereka, masuk ke dalam kebenaran tetap merupakan kekosongan yang abadi. Sebanyak apa pun seorang antikristus dapat berbicara tentang menjadi orang yang jujur, sebesar apa pun upayanya, dia tetap tidak mampu membuat satu pun pernyataan yang jujur; dan seperti apa pun dia berbicara tentang memikirkan maksud Tuhan, dia tetap tidak akan melepaskan motivasinya yang egois dan keji. Dia bertindak dari sudut pandang yang egois. Ketika dia melihat sesuatu yang baik, sesuatu yang akan bermanfaat baginya, dia berkata, “Berikan kepadaku. Itu milikku!” Dia mengatakan apa pun yang akan bermanfaat bagi statusnya dan dia melakukan apa pun yang akan bermanfaat bagi dirinya sendiri. Inilah esensi antikristus. Dalam puncak gairah sesaat, dia mungkin merasa bahwa dia telah memahami sedikit kebenaran. Kegairahan memengaruhinya, dan dia meneriakkan beberapa slogan, “Aku harus melakukan penerapan dan berubah, serta memuaskan tuhan!” Namun, ketika tiba saatnya untuk menerapkan kebenaran, apakah dia menerapkannya? Tidak. Apa pun yang Tuhan firmankan, sebanyak apa pun kebenaran dan fakta yang Dia khotbahkan, bersama dengan beberapa contoh nyata, itu tidak mampu menggerakkan seorang antikristus, juga tidak mampu menggoyahkan ambisinya. Inilah ciri dan tanda seorang antikristus. Dia sama sekali tidak akan menerapkan kebenaran apa pun. Ketika dia berbicara dengan baik, itu untuk didengar orang lain, dan sebaik apa pun dia berbicara, itu hanyalah perkataan kosong dan muluk-muluk, itu adalah teori baginya. Bagaimana orang semacam ini sebenarnya menempatkan kebenaran di dalam hatinya? Apa yang telah Kukatakan kepadamu yang merupakan esensi natur seorang antikristus? (Kebencian terhadap kebenaran.) Benar. Dia membenci kebenaran. Dia meyakini bahwa kejahatannya, keegoisan dan kekejiannya, kecongkakannya, kekejamannya, perebutan status dan kekayaannya, serta kendalinya atas orang lain adalah kebenaran tertinggi, falsafah tertinggi, dan tidak ada hal lain yang lebih tinggi daripada hal-hal tersebut. Begitu dia memperoleh status dan dapat mengendalikan orang lain, dia dapat melakukan apa pun yang dia inginkan, dan semua ambisi dan hasratnya kemudian dapat tercapai. Inilah tujuan akhir seorang antikristus.

Para antikristus muak akan kebenaran dan membencinya. Mungkinkah bagimu untuk membuat seseorang yang muak akan kebenaran menerima kebenaran dan menerapkannya? (Tidak.) Melakukan hal tersebut sama saja dengan menyuruh babi untuk terbang atau menyuruh serigala untuk memakan jerami. Bukankah itu meminta hal yang mustahil dari mereka? Terkadang engkau akan melihat seekor serigala menyelinap ke kawanan domba dan tinggal bersama mereka. Itu adalah tipu muslihat untuk menipu mereka, menunggu kesempatannya untuk memakan domba. Naturnya tidak akan pernah berubah. Demikian pula, meminta seorang antikristus untuk menerapkan kebenaran sama saja dengan meminta seekor serigala untuk memakan jerami dan meninggalkan instingnya untuk memakan domba: itu tidak mungkin. Serigala adalah karnivora. Mereka memakan domba. Mereka memakan semua jenis hewan. Itu adalah natur mereka, dan itu tidak dapat diubah. Jika seseorang berkata, “Aku tidak tahu apakah aku seorang antikristus atau bukan, tetapi setiap kali aku mendengar kebenaran dipersekutukan, hatiku berkobar dengan amarah, dan aku membencinya, dan siapa pun yang memangkasku, aku lebih membenci mereka,” apakah orang itu adalah seorang antikristus? (Ya.) Seseorang berkata, “Ketika sesuatu terjadi padamu, kau harus tunduk dan mencari kebenaran,” dan orang pertama tadi berkata, “Tunduk? Enak saja! Tutup mulutmu!” Hal macam apakah itu? Apakah itu sifat pemarah? (Bukan.) Watak apakah itu? (Kebencian terhadap kebenaran.) Dia bahkan tidak akan mendengarkan pembicaraan tentang hal itu, dan segera setelah engkau mempersekutukan kebenaran, naturnya meledak, dan dia memperlihatkan dirinya yang sebenarnya. Dia tidak suka mendengar apa pun yang menyinggung tentang mencari kebenaran atau tunduk kepada Tuhan. Seberapa besar ketidaksukaannya? Ketika dia mendengar pembicaraan seperti itu, dia meledak. Kesopanannya lenyap; dia tidak takut dirinya tersingkap. Sejauh itulah kebenciannya. Mampukah dia menerapkan kebenaran? (Tidak.) Kebenaran tidak diberikan untuk orang jahat; kebenaran diberikan untuk orang-orang yang memiliki hati nurani dan bernalar, yang mencintai kebenaran dan hal-hal positif. Kebenaran menuntut orang-orang itu untuk menerimanya dan menerapkannya. Sedangkan orang-orang jahat dengan esensi antikristus, yang sangat memusuhi kebenaran dan hal-hal positif, mereka tidak akan pernah menerima kebenaran. Seberapa lamanya pun mereka telah percaya kepada Tuhan, sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar, mereka tidak akan menerima atau menerapkan kebenaran. Jangan mengira bahwa mereka tidak menerapkan kebenaran karena mereka tidak memahaminya, dan bahwa mereka akan mengerti ketika mereka telah lebih banyak mendengarnya. Itu tidak mungkin karena semua orang yang muak akan kebenaran dan membencinya adalah sejenis Iblis. Mereka tidak akan pernah berubah, dan tak ada seorang pun yang dapat mengubah mereka. Itu sama seperti penghulu malaikat, setelah mengkhianati Tuhan: pernahkah engkau semua mendengar Tuhan berkata bahwa Dia akan menyelamatkan penghulu malaikat? Tuhan tidak pernah mengatakannya. Jadi, apa yang Tuhan lakukan terhadap Iblis? Dia melemparkannya ke udara dan membiarkannya melakukan pelayanan untuk-Nya di bumi, melakukan apa yang seharusnya dia lakukan. Ketika dia selesai melakukan pelayanan, dan rencana pengelolaan Tuhan selesai, Tuhan akan memusnahkannya, dan tamatlah riwayatnya. Apakah Tuhan mengatakan satu hal lain kepadanya? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena itu tidak akan ada gunanya. Mengatakan satu hal lain akan menjadi berlebihan. Tuhan telah mengetahui yang sebenarnya mengenai dia: esensi natur seorang antikristus tidak akan pernah berubah. Memang begitulah adanya.

Ketika engkau semua bertemu dengan seorang antikristus, bagaimana engkau seharusnya memperlakukannya? Ada beberapa pemimpin yang telah digolongkan sebagai pemimpin palsu atau antikristus, dan diberhentikan. Mengenai salah satu dari mereka, setelah beberapa waktu, saudara-saudari melaporkan bahwa dia memiliki kemampuan kerja, bahwa dia telah bertobat sementara itu dan performanya telah membaik. Tidak begitu jelas secara spesifik apakah performanya telah membaik dalam hal perilaku, atau apakah dia telah berbicara dengan muluk-muluk, atau apakah dia telah menjadi lebih disiplin dalam perannya. Karena saudara-saudari mengatakan bahwa performanya telah membaik, dan mengingat bahwa ada kekurangan tenaga kerja untuk beberapa pekerjaan, maka diaturlah bahwa dia harus mengerjakan suatu pekerjaan. Sebagai hasilnya, tidak sampai dua bulan kemudian, saudara-saudari membuat laporan, “Berhentikan dia sekarang juga. Dia terlalu menekan kami sehingga kami merasa derita. Jika dia tidak diberhentikan, kami tidak akan dapat melaksanakan tugas kami.” Mereka tidak akan setuju untuk menggunakannya, apa pun yang terjadi; siapa pun yang mereka pilih sebagai pemimpin, mereka tidak memilih dia lagi. Dia masih punya akhlak yang sama seperti dahulu. Pembicaraannya terdengar baik, tetapi sebenarnya dia tidak berubah sedikit pun. Apa yang terjadi? Naturnya telah benar-benar tersingkap. Menurutmu, bagaimana masalah ini harus ditangani? Reaksi saudara-saudari yang keras seperti itu membuktikan bahwa mereka memang memiliki sedikit kearifan. Ada orang-orang yang telah disesatkan olehnya, dan setelah Yang di Atas menanganinya, ada orang-orang yang membelanya, dan belakangan beberapa orang berkata bahwa dia telah bertobat. Jadi, dia dipromosikan sekali lagi, dan setelah beberapa waktu, dia tersingkap sepenuhnya. Saudara-saudari sekarang telah mengetahui yang sebenarnya mengenai dirinya, dan mereka telah bersatu untuk memberhentikannya. Yang di Atas melihat bahwa orang-orang ini sekarang memiliki kearifan. Penyiraman yang dilakukan terhadap mereka tidak sia-sia. Jadi, karena mereka semua tidak setuju terhadap penggunaan orang itu, Yang di Atas memberhentikannya. Berasal dari manakah kearifan mereka? (Dari pemahaman akan kebenaran.) Ya, mereka telah memahami kebenaran. Kearifan berasal dari pemahaman akan kebenaran. Bukankah kebenaran dan Tuhan tetap berkuasa di sana? (Ya.) Kearifan mereka tepat waktu: setelah orang itu diberhentikan, saudara-saudari tidak lagi dikendalikan olehnya. Orang-orang telah sangat menderita di bawah penindasannya. Dia sama sekali tidak memiliki kemanusiaan. Dia tidak melaksanakan tugasnya dengan semestinya, tetapi mengganggu saudara-saudari dalam pelaksanaan tugas mereka. Dia berbuat sesuka hati tanpa memedulikan mereka dan memanfaatkan mereka dengan kekuasaannya. Siapa yang akan menyetujui hal itu? Hanya orang bodoh yang setuju! Ketika orang-orang semacam itu diberhentikan, apakah mereka memiliki perasaan tentang hal itu sesudahnya? Sebelumnya, orang tersebut diberhentikan oleh Yang di Atas; kali ini, dia diberhentikan oleh saudara-saudari, diprotes keras. Itu bukan cara berhenti yang baik! Dia awalnya ingin mencari kedudukan. Ternyata dia tidak mendapatkannya, tetapi jatuh terjerembap dan kembali ke keadaan awalnya. Bukankah seharusnya dia merenungkan dirinya sendiri? (Ya.) Jika dia telah menjadi orang yang normal, hanya seseorang yang wataknya sangat rusak, bukankah dia juga harus merenungkan dirinya sendiri? (Ya.) Ada tipe orang yang tidak merenung. Dia menganggap bahwa dia benar, bahwa apa pun yang dia lakukan adalah benar; dia tidak menerima fakta, dia tidak menerima hal-hal positif, dan dia tidak menerima penilaian orang lain terhadapnya. Dia adalah orang-orang yang memiliki esensi watak seorang antikristus. Para antikristus sendiri tidak tahu cara merenungkan diri mereka sendiri. Apa yang mereka renungkan sebagai gantinya? “Hmm! Harinya akan tiba ketika bintangku akan terbit sekali lagi. Tunggu saja sampai kalian berada dalam genggamanku. Lihat saja bagaimana aku akan menyiksamu nanti!” Akankah dia memiliki kesempatan untuk melakukannya? (Tidak.) Dia sudah tidak memiliki kesempatan lagi. Ketika saudara-saudari mulai memahami lebih banyak kebenaran, dan ketika mereka mampu mengenali yang sebenarnya dari beragam keadaan orang, khususnya mengenali antikristus, ruang yang tersisa bagi seorang antikristus untuk melakukan kejahatan akan makin kecil, dan dia akan memiliki kesempatan makin sedikit untuk melakukannya. Tidak akan mudah baginya untuk mencoba bangkit kembali. Dia berharap Yang di Atas akan mengurangi khotbah tentang kearifan dan tidak lagi mengetahui dirinya yang sebenarnya. Ketika dia mendengar kebenaran seperti itu, dia tahu bahwa semuanya sudah berakhir baginya, dan merasa bahwa tidak ada harapan lagi untuk bangkit. Perenungannya tidak seperti ini: “Apa yang telah disingkapkan dan dikenali mereka itu benar. Itu sepenuhnya mencerminkan keadaanku. Bagaimana aku harus berubah? Jika aku terus menerapkan cara berperilaku seperti ini, bukankah itu akan menjadi akhir bagiku? Aku akan dianggap tidak berguna. Apa gunanya menempuh jalan penghulu malaikat dan menentang Tuhan?” Apakah dia akan merenung seperti itu? (Tidak.) Dia tidak akan merenung, dan dia pasti tidak akan merenungkan dirinya sendiri dan mencoba mengenal dirinya sendiri; sebaliknya, dia tidak bertobat sekalipun mati. Itulah naturnya. Seperti apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, itu tidak akan membangunkannya atau membuatnya bertobat. Apakah ada jalan keluar tanpa pertobatan? (Tidak ada.) Dia tidak bertobat. Dia mengikuti jalannya sampai akhir yang getir, menuju kehancuran yang dia sebabkan sendiri, itulah yang ditentukan oleh natur antikristus.

Selama ini kita telah membahas topik tentang mengenali antikristus. Menurutmu, perasaan apa yang dimiliki oleh mereka yang adalah antikristus saat mereka mendengarkan? Ketika tiba saatnya untuk berkumpul, mereka merasakan siksaan yang tak tertahankan, dan hatinya menentang. Bukankah mereka adalah antikristus? (Ya.) Ketika seseorang yang normal dengan watak yang rusak tahu bahwa dia memiliki watak antikristus, dia dengan penuh semangat segera mendengar dan memahami lebih banyak karena begitu mereka telah mengerti, saat itulah mereka akan mampu mengejar perubahan. Mereka beranggapan bahwa jika mereka tidak mengerti, mereka akan tersesat, dan mungkin akan datang saatnya ketika mereka menempuh jalan antikristus, di mana mereka akan melakukan kejahatan besar, lepas kendali, dan dengan demikian kehilangan kesempatan mereka untuk diselamatkan, dan dimusnahkan. Mereka takut akan hal ini. Pola pikir seorang antikristus berbeda. Dia sungguh berharap bahwa tak ada seorang pun yang membicarakan atau mendengarkan khotbah-khotbah tentang kearifan; dia benar-benar berharap semua orang menjadi bingung dan tidak arif, serta disesatkan olehnya. Itulah yang akan membuatnya senang. Apakah keinginan terbesar seorang antikristus? Mengambil alih kekuasaan. Apakah engkau semua ingin mengambil alih kekuasaan? (Tidak.) Tidak dengan hatimu, tetapi terkadang hal itu muncul dalam pikiranmu sebagai sesuatu yang kauinginkan, dan itu sebenarnya adalah sesuatu yang ingin kaulakukan. Engkau mungkin memiliki keinginan subjektif di dalam dirimu, kerinduan di lubuk hatimu untuk tidak menjadi orang seperti itu, tidak menempuh jalan itu, tetapi ketika sesuatu terjadi padamu, watak rusakmu menggoyahkanmu dan mendorongmu. Engkau memeras otakmu memikirkan bagaimana engkau akan melindungi status dan pengaruhmu, berapa banyak orang yang dapat kaukendalikan, bagaimana cara berbicara dengan otoritas, untuk mendapatkan penghormatan orang lain. Ketika engkau selalu memikirkan hal-hal ini, hatimu tidak lagi berada di bawah kendalimu. Apa yang sedang mengendalikannya? (Watak yang rusak.) Ya, hatimu berada di bawah kendali watak rusak Iblis. Seseorang merenung sepanjang hari tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kepentingan dagingnya; dia selalu bersaing dengan orang lain dan mereka tidak memperoleh apa pun dari persaingan ini. Itu sangat menyakitkan bagi mereka, mereka hanya hidup untuk daging dan Iblis. Jadi, dia bertekad untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan hidup bagi Tuhan, hanya untuk kembali berjuang mengejar status dan kepentingannya ketika sesuatu terjadi padanya: dia terus-menerus berjuang hingga kelelahan dan tidak mendapatkan apa pun. Katakan kepada-Ku, bukankah itu cara hidup yang melelahkan? (Ya.) Dia hidup seperti itu hari demi hari, dan sebelum dia menyadarinya, sudah puluhan tahun berlalu. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun. Berapa banyak kebenaran yang telah mereka peroleh? Berapa banyak watak rusak mereka yang telah berubah? Untuk siapa mereka hidup setiap hari? Untuk apa mereka menyibukkan diri mereka? Untuk apa mereka memeras otak mereka? Semuanya demi daging. Tuhan berkata bahwa “setiap pikiran dan maksud hati manusia selalu jahat”. Apakah ada kesalahan dalam firman tersebut? Rasakanlah itu; nikmatilah itu. Ketika engkau merenungkan firman ini, ketika engkau mengalaminya, bukankah engkau merasa takut? Engkau mungkin berkata, “Aku memang merasa takut. Secara lahiriah, aku membayar harga sepanjang hari; aku meninggalkan, mengorbankan diriku, serta menderita. Itulah yang dilakukan tubuh dagingku. Namun, semua pemikiran hatiku jahat. Semuanya bertentangan dengan kebenaran. Dalam banyak hal yang kulakukan, asal tindakanku, motifku, dan tujuanku hanyalah tentang melakukan kejahatan dari pemikiranku sendiri.” Apa hasil dari tindakan seperti itu? Perbuatan jahat. Akankah Tuhan mengingatnya? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh tahun. Aku telah meninggalkan segalanya, dan tetap saja, Tuhan tidak mengingatnya.” Mereka sedih dan menderita. Apa yang membuat mereka menderita? Jika Tuhan benar-benar ketat terhadap manusia, manusia tidak akan memiliki apa pun untuk dibanggakan. Semua ini adalah kasih karunia Tuhan, belas kasihan-Nya. Tuhan sangat toleran terhadap manusia. Renungkanlah: Tuhan begitu kudus, begitu benar, begitu mahakuasa, dan Dia hanya melihat ketika orang-orang yang mengikuti-Nya hanya memikirkan hal jahat sepanjang hari, dan memikirkan hal yang bertentangan dengan kebenaran, dan hanya memikirkan hal-hal yang menarik bagi status, ketenaran, dan keuntungan mereka sendiri. Akankah Tuhan menoleransi para pengikut-Nya menentang dan mengkhianati-Nya dengan cara seperti ini? Sama sekali tidak. Didominasi oleh ide-ide, pemikiran, niat, dan motif ini, orang-orang secara terang-terangan melakukan segala sesuatu dalam pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan, sambil membanggakan bahwa mereka melaksanakan tugas mereka dan bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan. Semua ini, Tuhan melihat, dan tetap saja, Dia harus menanggungnya. Bagaimana Dia menanggungnya? Dia memberikan kebenaran; Dia menyirami dan menyingkapkan; Dia juga mencerahkan dan menerangi, dan memberikan bimbingan, serta mendidik dan mendisiplinkan. Ketika pendisiplinan itu keras, Dia bahkan harus memberikan penghiburan. Betapa sabarnya Tuhan melakukan semua itu! Dia melihat berbagai watak rusak orang-orang ini, yang pada kenyataannya bahwa semua dari berbagai penyingkapan, perilaku, dan pemikiran mereka adalah jahat, dan tetap saja, Dia mampu menanggungnya. Katakan kepada-Ku, akan mampukah manusia melakukan hal itu? (Tidak.) Kesabaran yang orang tua berikan kepada anak-anak mereka adalah nyata, tetapi mereka mungkin tetap meninggalkan anak-anak mereka atau bahkan memutuskan hubungan dengan anak-anak mereka ketika keadaan menjadi tak tertahankan. Lalu, bagaimana dengan kesabaran yang Tuhan tunjukkan kepada seseorang? Setiap hari yang kaujalani adalah hari ketika Tuhan menunjukkan kesabaran-Nya kepadamu. Seperti itulah kesabaran-Nya. Apa yang ada di dalam kesabaran itu? (Kasih.) Bukan hanya kasih, Dia memiliki pengharapan terhadapmu. Apa pengharapan itu? Bahwa Dia ingin melihat hasil dan tuaian melalui pekerjaan yang Dia lakukan, dan agar manusia dapat merasakan kasih-Nya. Apakah manusia memiliki kasih seperti itu? Tidak. Hanya dengan sedikit pemelajaran dan pendidikan, sedikit karunia atau keterampilan khusus, seseorang merasa dirinya memiliki kedudukan yang lebih mulia daripada yang lain, dan orang biasa tidak dapat mendekatinya. Itulah karakter manusia yang menjijikkan. Apakah seperti itu cara Tuhan bertindak? Justru sebaliknya: umat manusia yang sangat kotor dan rusak adalah mereka yang Tuhan selamatkan; selain itu, Dia hidup bersama mereka, berbicara dengan mereka dan menyokong mereka, dengan berhadapan muka. Manusia tidak dapat melakukan hal itu.

Persekutuan selanjutnya adalah tentang masalah tambahan. Ada orang-orang yang, ketika mereka bersaksi, berkata, “Setiap kali sesuatu terjadi padaku, aku memikirkan kasih Tuhan dan kasih karunia-Nya, dan aku tergerak. Aku berhenti memperlihatkan watak rusakku setiap kali aku memikirkan hal-hal ini.” Kebanyakan orang merasa bahwa ini adalah pernyataan yang baik, bahwa hal itu benar-benar dapat menyelesaikan masalah perwujudan watak yang rusak. Apakah perkataan ini benar-benar masuk akal? Tidak. Kasih Tuhan, kemahakuasaan-Nya, toleransi-Nya terhadap manusia, dan semua pekerjaan yang Dia lakukan dalam diri manusia hanya dapat menggerakkan seseorang, yaitu bagian dari dirinya yang adalah kemanusiaannya, bagian yang adalah hati nurani dan rasionalitasnya; tetapi, hal itu tidak dapat membereskan watak rusak manusia, juga tidak dapat mengubah tujuan dan arah pengejaran manusia. Inilah sebabnya Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman: Dia mengungkapkan dan memberikan kebenaran agar dapat membereskan masalah watak rusak manusia. Apa hal terpenting yang Tuhan lakukan? Dia mengungkapkan dan membekali kebenaran, serta menghakimi dan menghajar manusia. Dia tidak ingin menggerakkanmu dengan tindakan-Nya atau dengan hal-hal yang Dia lakukan, untuk mengubah arah dan tujuan pengejaranmu. Dia tidak akan bekerja seperti itu. Apa pun yang Tuhan firmankan tentang betapa sabarnya Dia terhadap manusia, atau tentang bagaimana Dia menyelamatkan manusia, seberapapun besarnya harga yang harus dibayar, seperti apa pun Dia mengatakannya, Tuhan hanya ingin manusia memahami maksud-Nya untuk menyelamatkan manusia. Dia tidak mengatakan hal-hal itu untuk membuat hati manusia melunak dan membuat mereka mampu berbalik karena mereka sangat tergerak setelah mendengar-Nya. Cara ini tidak akan berhasil. Mengapa tidak? Watak rusak manusia adalah esensi natur mereka, dan esensi natur itu adalah landasan yang manusia andalkan untuk bertahan hidup. Itu bukanlah kebiasaan buruk yang akan berubah dengan sedikit dorongan; esensi natur tidak akan berubah begitu seseorang merasa bahagia, atau dengan sejumlah pengetahuan yang diperoleh atau sejumlah buku yang dibaca. Itu tidak mungkin. Tak seorang pun mampu mengubah natur manusia. Orang hanya dapat berubah dengan menerima dan memperoleh kebenaran. Hanya kebenaran yang mampu mengubah manusia. Jika engkau ingin mencapai perubahan dalam watak hidupmu, engkau harus mengejar kebenaran, dan untuk mengejar kebenaran, engkau harus memulainya dengan memperoleh pemahaman yang jelas tentang semua macam kebenaran yang Tuhan ucapkan. Ada orang-orang yang menganggap bahwa jika seseorang telah memahami doktrin, maka dia telah memahami kebenaran. Ini salah besar. Bukan berarti jika engkau memahami doktrin tentang kepercayaan kepada Tuhan dan mampu membicarakan beberapa teori rohani, itu artinya engkau telah memahami kebenaran. Sekarang, coba renungkan: apa sebenarnya yang dimaksud dengan kebenaran? Mengapa Aku selalu mengatakan bahwa ada begitu banyak orang yang tidak memahami kebenaran? Mereka mengira, “Jika aku mampu memahami makna firman Tuhan, itu berarti aku telah memahami kebenaran,” dan bahwa, “Semua firman Tuhan itu benar; semuanya diucapkan ke dalam hati kita, jadi itu adalah bahasa kita bersama.” Katakan kepada-Ku, apakah pernyataan itu benar, atau salah? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan memahami kebenaran? Mengapa kita berkata mereka tidak memahami kebenaran? Kita akan terlebih dahulu membahas sedikit tentang apa yang dimaksud dengan kebenaran. Kebenaran adalah kenyataan dari semua hal-hal positif. Jadi, bagaimana kenyataan dari hal-hal positif itu berkaitan dengan manusia? (Tuhan, menurut pemahamanku, perwujudan dari seseorang yang memahami kebenaran adalah bahwa orang-orang, peristiwa, dan hal-hal apa pun yang dia temui, dia memiliki prinsip, dan tahu cara memperlakukannya, dan memiliki jalan untuk menerapkan; kebenaran mampu menyelesaikan kesulitannya dan menjadi kenyataan dalam hidupnya. Tuhan baru saja mengatakan bahwa pemahaman seseorang akan doktrin bukanlah pemahaman akan kebenaran. Dia merasa seolah-olah dia telah memahami kebenaran, tetapi dia tidak mampu menyelesaikan masalah dan kesulitan apa pun yang dia miliki dalam kehidupan nyatanya. Dia tidak memiliki jalan untuk itu; dia tidak mampu menghubungkan berbagai hal dengan kebenaran.) Itulah yang dimaksud dengan tidak memahami kebenaran. Sebagian dari apa yang baru saja dikatakan benar-benar tepat: Apa yang dimaksud dengan kebenaran? (Kebenaran dapat memungkinkan orang untuk memiliki jalan untuk menerapkan dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip; kebenaran mampu menyelesaikan kesulitan orang-orang.) Benar. Membandingkan diri sendiri terhadap prinsip-prinsip kebenaran dan melakukan penerapan berdasarkannya. Itulah jalannya. Hal ini membuktikan bahwa itulah yang dimaksud dengan memahami kebenaran. Jika engkau hanya memahami doktrin, dan ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak mampu menerapkannya, dan tidak mampu menemukan prinsip-prinsipnya, maka itu bukanlah pemahaman akan kebenaran. Apakah yang dimaksud dengan kebenaran? Kebenaran adalah prinsip-prinsip dan kriteria untuk melakukan segala sesuatu. Bukankah demikian? (Ya.) Ketika Aku berkata bahwa engkau semua tidak memahami kebenaran, Aku sedang berkata bahwa setelah mendengar khotbah, engkau semua hanya mengetahui doktrin. Engkau tidak tahu apa prinsip-prinsip dan kriteria kebenaran di dalamnya, atau hal-hal apa yang terjadi padamu yang melibatkan aspek kebenaran itu, atau keadaan-keadaan mana yang melibatkannya, dan engkau juga tidak tahu cara menerapkan aspek kebenaran itu. Engkau tidak mengetahui satu pun dari hal-hal ini. Sebagai contoh, katakanlah engkau semua telah mengajukan sebuah pertanyaan. Fakta bahwa engkau telah mengajukan pertanyaan ini menunjukkan bahwa engkau semua tidak memahami aspek kebenaran ini. Akankah engkau memahaminya setelah mempersekutukannya? (Ya.) Engkau mungkin mengerti sedikit setelah persekutuan, tetapi jika engkau gagal memahaminya ketika hal serupa terjadi lagi padamu, itu bukanlah pemahaman akan kebenaran yang sejati. Engkau tidak mengetahui prinsip-prinsip dan kriteria dari kebenaran itu; engkau tidak menguasainya. Mungkin ada sebuah kebenaran yang kaupikir telah kaumengerti, tetapi mengenai kenyataan apa yang dibahas, dan keadaan manusia mana yang dituju, jika engkau telah memahami kebenaran itu, mampukah engkau kemudian membandingkan keadaanmu sendiri terhadap kebenaran itu? Jika engkau tidak mampu, dan engkau tidak pernah tahu apa keadaanmu yang sebenarnya, apakah itu adalah pemahaman akan kebenaran? (Bukan.) Itu bukanlah pemahaman akan kebenaran. Ketika berbicara tentang satu aspek kebenaran dan prinsip-prinsip, jika engkau mengetahui hal-hal mana dan keadaan apa saja yang melibatkan kebenaran itu, dan orang seperti apa atau manakah dari keadaanmu sendiri yang berkaitan dengan kebenaran itu, dan engkau juga mampu menggunakan kebenaran itu untuk menyelesaikannya, maka itu berarti engkau memahami kebenaran. Jika engkau merasa bahwa engkau memahami sebuah khotbah saat engkau mendengarnya, tetapi ketika engkau diminta untuk bersekutu, engkau hanya mengulang kata-kata yang kaudengar, tidak mampu membicarakannya dan menjelaskan dalam keadaan dan situasi nyata, apakah pemahamanmu adalah memahami kebenaran? Bukan. Jadi, apakah engkau semua sering memahami kebenaran, atau tidak? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena setelah mendengar kebanyakan kebenaran, engkau semua hanya memahami doktrin. Yang dapat kaulakukan adalah mematuhinya sebagai aturan; engkau tidak tahu bagaimana cara menerapkannya secara fleksibel. Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tercengang; ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak mampu menerapkan sedikit doktrin yang telah kaupahami di tempat kejadian. Itu tidak berguna. Apakah itu adalah memahami kebenaran, atau bukan? (Bukan.) Itulah yang dimaksud dengan tidak memahami kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran, lantas bagaimana? Engkau harus mengerahkan upaya, dan berusaha keras untuk memikirkannya. Ada beberapa hal yang harus ada dalam kemanusiaanmu: engkau harus teliti dan cermat dalam apa yang kaupelajari dan lakukan. Jika engkau ingin mengejar kebenaran tetapi tidak memiliki hati nurani dan nalar manusia normal, engkau tidak akan pernah mampu memahami kebenaran, dan imanmu adalah iman yang bingung. Ini tidak bergantung pada kualitasmu; itu hanya bergantung pada apakah engkau memiliki kemanusiaan semacam ini atau tidak. Jika engkau memilikinya, maka sekalipun kualitasmu biasa-biasa saja, engkau masih bisa memahami kebenaran dasar. Ini setidaknya menyentuh kebenaran. Jika engkau memiliki kualitas yang sangat baik, maka apa yang kaupahami mungkin adalah hal-hal pada tingkat kebenaran yang dalam, dan dengan begitu, engkau akan mampu lebih masuk ke dalamnya. Ini berkaitan dengan kualitasmu. Namun, jika tidak ada sikap teliti dan cermat dalam kemanusiaanmu, serta engkau selalu samar dan tidak pasti, kebingungan, selalu dalam kondisi kesuraman—suram, kabur, dan asal-asalan dalam semua hal, maka bagimu, kebenaran akan selalu menjadi aturan dan doktrin. Engkau tidak akan mampu memperolehnya. Setelah mendengar Aku mengatakan hal ini, apakah engkau semua sekarang merasa bahwa mengejar kebenaran itu sulit? Ada kesulitan dalam taraf tertentu untuk mengejar kebenaran, tetapi itu bisa jadi besar, atau bisa juga kecil. Jika engkau merenungkannya, berusaha keras dan mengerahkan upaya, tingkat kesulitan itu akan berkurang, dan engkau akan memperoleh beberapa kebenaran; jika engkau sama sekali tidak berupaya keras untuk mengejar kebenaran, tetapi hanya mengejar doktrin dan kebiasaan lahiriah, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran.

Sudahkah engkau semua benar-benar memahami esensi dari sesuatu melalui persekutuan-Ku yang sistematis tentang kebenaran-kebenaran ini? Sudahkah engkau mulai menyadari sesuatu? Bukankah ada lebih banyak hal mendetail dalam satu kebenaran mana pun daripada yang ada dalam kerangka pengetahuan dari setiap mata kuliah di perguruan tinggi? (Ya.) Ada begitu banyak detail. Orang-orang mampu menguasai pengetahuan hanya dengan upaya beberapa tahun, melalui penerapan terus-menerus dan pengalaman langsung, asalkan mereka dapat menghafal dan memahaminya. Ketika mempelajari sebuah mata pelajaran akademis, orang dapat menguasainya secara berangsur-angsur hanya dengan menghabiskan waktu dan tenaga, serta sedikit mencurahkan upaya untuk hal itu. Namun, untuk memahami kebenaran, hanya menggunakan otakmu tidak akan berhasil. Engkau harus menggunakan hatimu. Jika engkau tidak merenungkan firman Tuhan dengan hatimu atau mengalaminya dengan hatimu, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran. Hanya orang-orang yang memiliki pemahaman rohani, yang teliti, dan yang memiliki kemampuan memahami yang mampu memperoleh kebenaran; mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani, yang kualitasnya buruk, dan yang tidak memiliki kemampuan memahami tidak akan pernah mampu memperolehnya. Apakah engkau semua adalah orang-orang yang kurang memperhatikan, atau apakah engkau teliti? (Kami adalah orang-orang yang kurang memperhatikan.) Bukankah itu berbahaya? Mampukah engkau semua menjadi teliti? (Ya.) Itu adalah hal yang baik; Aku senang mendengarnya. Jangan selalu berkata engkau tidak mampu. Bagaimana engkau akan tahu jika engkau belum mencobanya? Engkau seharusnya mampu melakukannya. Dengan tekad dan sikapmu saat ini dalam pengejaranmu, ada harapan bagimu untuk memahami kebenaran dasar. Itu dapat dicapai. Asalkan seseorang bersedia untuk menggunakan hatinya dan membayar harga, serta berupaya lebih keras mengejar kebenaran di dalam hatinya, Roh Kudus akan bekerja dan menyempurnakannya. Jika dia tidak berupaya keras mengejar kebenaran di dalam hatinya, Roh Kudus tidak akan bekerja. Ingatlah: agar seseorang dapat mulai memahami kebenaran, dia harus secara proaktif berupaya lebih keras dan membayar harga, tetapi ini hanya dapat mencapai separuh dari hasil yang diinginkan, hal ini hanya dapat mencapai bagian di mana orang perlu melakukan bagiannya. Separuh lainnya adalah bagian penting dari memahami kebenaran, yang tidak dapat dicapai oleh manusia, dan itu harus mengandalkan pekerjaan dan penyempurnaan Roh Kudus agar tercapai. Engkau tidak boleh melupakan bahwa, meskipun sudah cukup mengandalkan upaya lebih keras dalam hal memperoleh pengetahuan dan mempelajari sains, memahami kebenaran tidaklah seperti itu. Tidak ada gunanya mengandalkan pikiran saja, orang harus menggunakan hati mereka, dan mereka harus membayar harganya. Apa hasil yang dicapai dengan membayar harga? Pekerjaan Roh Kudus. Namun, apa landasannya agar Roh Kudus bekerja? Sebelum Tuhan akan bekerja, pikiran seseorang harus cukup teliti; hatinya harus cukup tenang, tenteram, dan cukup jujur. Pekerjaan Roh Kudus itu tak kentara, dan mereka yang telah merasakannya tahu itu. Orang-orang yang sering berusaha mengejar kebenaran sering kali dapat merasakan pencerahan Roh Kudus, sehingga jalan penerapan mereka dalam pelaksanaan tugas mereka menjadi lancar, dan ada pencerahan yang makin besar di dalam hati mereka. Orang-orang yang tidak memiliki pengalaman tidak dapat merasakan pekerjaan Roh Kudus, dan tidak akan pernah dapat melihat jalan yang benar. Semua hal tidak jelas dan kabur bagi mereka; mereka tidak tahu jalan mana yang benar. Sebenarnya, tidaklah sulit untuk memahami kebenaran dan melihat jalan penerapan dengan jelas: jika orang memiliki kondisi-kondisi itu di dalam hatinya, Roh Kudus akan bekerja. Namun, jika hatimu berada di luar kondisi-kondisi itu, engkau tidak akan dapat mendeteksi pekerjaan Roh Kudus. Ini tidak abstrak atau samar. Dengan engkau berada dalam keadaan itu dan hatimu berada dalam kondisi itu, jika engkau mencari, berusaha, merenungkan, dan berdoa, Roh Kudus akan bekerja di dalam dirimu. Namun, jika engkau tidak memperhatikan, selalu ingin mengejar status dan berjuang mengejar ketenaran dan keuntungan, selalu ingin berfokus pada bentuk lahiriah dan mencurahkan upayamu untuk itu, jika engkau selalu mengelak, bersembunyi dari, menghindari, dan menolak Tuhan, tidak bersikap tulus, dengan hati yang tidak terbuka kepada-Nya, Roh Kudus tidak akan bekerja, Dia tidak akan memperhatikanmu dan Dia bahkan tidak akan menegurmu. Seberapa banyak kebenaran yang mampu dipahami seseorang yang bahkan belum pernah mengalami teguran Roh Kudus? Terkadang, Roh Kudus menegurmu untuk memberitahumu cara yang benar dan cara yang salah untuk melakukan sesuatu. Ketika Dia memberimu perasaan seperti itu, apa yang akhirnya kauperoleh darinya? Engkau akan memperoleh kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, dan engkau akan sangat jelas tentang hal itu, sekilas pandang: “Cara itu salah, itu tidak sesuai dengan prinsip. Aku tidak boleh melakukan hal itu.” Dengan hal itu, engkau akan tahu dengan jelas apa prinsip-prinsipnya, dan apa maksud-maksud Tuhan, serta apa sebenarnya arti kebenaran, dan dengan demikian, engkau akan tahu apa yang harus kaulakukan. Namun, jika Roh Kudus tidak bekerja, jika Dia tidak memberimu disiplin semacam itu, engkau akan selamanya berada dalam kondisi bingung, tanpa kejelasan, jika menyangkut hal-hal seperti itu. Ketika hal-hal itu terjadi padamu, engkau akan tercengang; ketika hal-hal itu terjadi padamu, engkau tidak akan tahu apa yang sedang terjadi, dan di dalam hatimu, engkau akan sangat kebingungan—apa yang harus kaulakukan tidak akan jelas bagimu. Engkau mungkin akan penuh dengan kecemasan, tetapi mengapa Roh Kudus tidak bekerja? Mungkin beberapa keadaan di dalam dirimu tidak benar, dan engkau sedang menentang. Dengan apa engkau menentang? Jika engkau berpaut pada beberapa pandangan atau gagasan yang salah, Tuhan tidak akan bekerja, tetapi Dia akan menunggu sampai engkau menyadari bahwa gagasan atau pandangan itu salah. Roh Kudus hanya akan bekerja dari landasan itu. Ketika Roh Kudus bekerja, Dia tidak hanya membiarkanmu tahu secara sadar tentang apa yang benar dan salah. Sebaliknya, Dia membiarkanmu melihat dengan jelas apa jalannya, arahnya, serta tujuannya, dan seberapa jauh pemahamanmu dari kebenaran. Dia membuatmu mengetahui hal ini dengan jelas. Pernahkah engkau semua mengalami hal seperti itu? Jika seseorang telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun tanpa pengalaman spesifik seperti itu, orang macam apakah mereka? Orang yang kurang memperhatikan. Mereka hanya dapat memberikan beberapa doktrin dan slogan secara verbal, yang sering diulang-ulang, dan hanya dapat menyelesaikan masalah dengan beberapa strategi dan teknik sederhana mereka. Karena hal ini, mereka ditakdirkan tidak ada kemajuan. Mereka tidak akan pernah memahami kebenaran, dan Roh Kudus tidak akan bekerja di dalam mereka. Dengan orang-orang yang kurang memperhatikan seperti itu, yang baginya kebenaran sama sekali berada di luar jangkauan, mereka tidak mampu memahaminya, sekalipun Roh Kudus mencerahkan mereka. Jadi, Roh Kudus tidak akan bekerja di dalam mereka. Mengapa? Apakah Tuhan pilih kasih? Tidak. Lalu, apa alasannya? Karena kualitas mereka terlalu buruk, dan itu berada di luar jangkauan mereka. Mereka tidak memahami kebenaran, sekalipun Roh Kudus bekerja; jika mereka diberi tahu bahwa sesuatu adalah prinsip, akankah mereka memiliki kemampuan untuk memahaminya? Tidak. Jadi, Tuhan tidak akan melakukannya. Pernahkah engkau semua mengalami hal ini? Kebenaran itu tidak memihak. Saat engkau mengejarnya, saat engkau mendalaminya, Roh Kudus akan bekerja, dan engkau akan memperolehnya. Namun, siapa pun engkau, jika engkau malas dan mendambakan kenyamanan, dan tidak mau berusaha mengejar kebenaran, Roh Kudus tidak akan bekerja, dan engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran. Apakah engkau mengerti sekarang? Apakah engkau semua saat ini sedang mengejar kebenaran? Siapa pun yang mengejar kebenaran akan memperolehnya, dan mereka yang akhirnya memperoleh kebenaran akan menjadi sangat berharga. Orang-orang yang tidak dapat memperolehnya, tidak ada gunanya iri terhadap mereka: jika orang-orang tersebut melewatkan kesempatan ini, kesempatan itu akan lenyap.

Kapan periode waktu yang terbaik untuk mengejar kebenaran? Periode ini, ketika Tuhan melakukan pekerjaan dalam daging, berfirman dan bersekutu denganmu berhadapan muka, membimbingmu dan membantumu. Mengapa Kukatakan ini adalah masa yang terbaik? Karena pekerjaan dan perkataan Tuhan yang berinkarnasi dapat sepenuhnya membantumu memahami maksud-maksud Roh Kudus, dan memungkinkanmu untuk mengetahui bagaimana cara Roh Kudus bekerja. Tuhan yang berinkarnasi mampu memahami prinsip, pola, cara, dan sarana pekerjaan Roh Kudus secara keseluruhan, dan Dia memberitahumu tentang hal itu, sehingga engkau tidak perlu mencarinya sendiri. Tempuhlah jalan pintas ini, dan engkau akan mampu dengan segera mencapainya. Ketika Tuhan yang berinkarnasi berhenti berfirman dan telah menyelesaikan pekerjaan-Nya, engkau akan harus mencarinya sendiri. Tak seorang pun dapat menggantikan daging inkarnasi ini, yang dengan jelas dapat memberitahumu apa yang harus dilakukan, dan ke mana harus menuju, serta jalan seperti apa yang harus ditempuh. Tak ada seorang pun yang dapat memberitahumu hal-hal itu; seberapapun rohaninya seseorang, mereka tidak dapat memberitahumu. Ada contoh-contoh dari hal ini. Sama halnya dengan orang-orang yang percaya kepada Yesus, yang telah percaya selama dua ribu tahun. Ada sebagian dari mereka yang sekarang kembali membaca Perjanjian Lama dan menaati Hukum Taurat; dan ada yang memikul salib, tetapi menggantungkan sepuluh perintah Tuhan di kamar mereka, dan menaati aturan-aturan dan perintah-perintah. Apa yang telah mereka peroleh pada akhirnya? Roh Kudus bekerja, tetapi jika firman Tuhan yang jelas tidak ada, manusia selalu saja meraba-raba. Apa artinya tidak adanya firman yang jelas? Itu berarti bahwa apa yang orang cari-cari dan peroleh tidak memiliki kesimpulan. Tak ada seorang pun yang dapat memberimu kepastian, mengatakan bahwa adalah benar bagimu untuk melakukan ini dan salah untuk melakukan itu. Tak ada seorang pun yang dapat memberitahumu hal itu. Sekalipun Roh Kudus mencerahkanmu, dan engkau percaya bahwa itu benar, apakah kemudian Tuhan berkenan? Engkau juga tidak yakin, bukan? (Tidak, kami tidak yakin.) Perkataan Tuhan Yesus itu, yang Dia tinggalkan dua ribu tahun yang lalu dan tercatat dalam Alkitab—sekarang, dua ribu tahun kemudian, orang-orang yang percaya kepada Tuhan telah memberikan penjelasan tentang segala macam hal mengenai kedatangan-Nya kembali, dan tak ada seorang pun yang tahu apa sebenarnya penjelasan yang akurat. Jadi, mereka membutuhkan banyak usaha untuk menerima tahap pekerjaan ini. Apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Bahwa dengan firman samar-samar yang tidak diberikan secara jelas ini, sepuluh orang memiliki sepuluh penjelasan, dan seratus orang memiliki seratus penjelasan. Setiap orang memiliki pembenaran dan argumen mereka sendiri. Manakah penjelasan yang akurat? Selama Tuhan tidak berfirman atau memberikan kesimpulan, apa pun yang dikatakan manusia tidak masuk hitungan. Sebesar apa pun denominasimu, berapa pun jumlah anggotanya, apakah itu diperhitungkan oleh Tuhan? (Tidak.) Tuhan tidak melihat kekuatanmu. Sekalipun tidak ada seorang pun di dunia ini yang dapat menerima apa yang Tuhan lakukan, tindakan-Nya benar, dan itu adalah kebenaran. Ini adalah fakta yang kekal dan tidak berubah! Semua agama dan denominasi menjelaskannya dengan cara ini dan cara itu, dan apa yang terjadi pada akhirnya? Apakah penjelasanmu ada gunanya? (Tidak.) Tuhan menyangkalnya dengan satu kalimat. Seperti apa pun engkau menjelaskannya, apakah Tuhan akan memperhatikanmu? (Tidak.) Mengapa Tuhan tidak akan memperhatikanmu? Tuhan telah mulai melakukan pekerjaan baru, yang sudah berlangsung hampir tiga puluh tahun sekarang. Apakah Dia akan memperhatikan orang-orang itu, secongkak apa pun mereka berseru? (Tidak.) Dia tidak akan memperhatikan. Orang-orang religius akan berkata, “Jika Engkau tidak memperhatikan mereka, bukankah orang-orang itu tidak dapat diselamatkan?” Sebenarnya, firman Tuhan telah sejak lama menjelaskan semuanya, dan apa yang Dia katakan, itulah yang terjadi. Sebanyak apa pun kekuatan yang dimiliki dunia keagamaan, itu tidak akan berguna; seberapa banyaknya pun jumlah mereka, itu tidak membuktikan bahwa mereka memiliki kebenaran. Tuhan melakukan apa yang seharusnya Dia lakukan; di mana pun Dia harus memulai, di situlah Dia memulai; siapa pun yang Dia pilih, orang itulah yang Dia pilih. Apakah Dia dipengaruhi dan dikekang oleh dunia keagamaan? (Tidak.) Sama sekali tidak. Ini adalah pekerjaan Tuhan. Namun, umat manusia yang rusak ingin berdebat dengan Tuhan dan memberikan penjelasan kepada-Nya sepanjang hari, apakah itu ada gunanya? Mereka bahkan menggunakan kata-kata Alkitab untuk ditafsirkan sekehendak hati mereka. Jelas-jelas mereka mencomot kata-kata itu di luar konteksnya, dan bahkan ingin berpaut pada kata-kata itu sepanjang hidup mereka, menunggu Tuhan untuk menggenapinya. Mereka sedang bermimpi! Jika seseorang tidak mencari kebenaran dalam firman Tuhan, dan selalu ingin meminta Tuhan untuk melakukan hal ini dan itu, apakah orang itu masih bernalar? Mereka sedang berusaha melakukan apa? Apakah mereka ingin memberontak? Apakah mereka ingin bersaing dengan Tuhan? Ketika malapetaka dahsyat terjadi, semua orang akan tercengang; mereka akan menangis dan berteriak, tetapi tidak ada gunanya. Bukankah itu yang akan terjadi? Itulah yang akan terjadi.

Sekarang adalah periode waktu yang terbaik, inilah waktu ketika Tuhan menyelamatkan manusia dan menyempurnakan mereka. Jangan menunggu sampai tiba harinya ketika engkau akan sudah kehilangan periode ini, lalu engkau merenung, “Apa arti perkataan Tuhan itu? Seharusnya aku bertanya pada saat itu, sekarang aku tidak dapat lagi bertanya. Aku akan berdoa saja, Roh Kudus akan bekerja. Itu adalah hal yang sama.” Apakah akan sama? (Tidak.) Jika sama, maka orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama dua ribu tahun ini tidak akan seperti sekarang. Lihat saja kata-kata yang ditulis oleh orang-orang yang disebut-sebut sebagai orang kudus selama awal milenium kedua, betapa dangkalnya kata-kata itu, betapa menyedihkan! Sekarang ini ada sebuah buku tebal berisi lagu-lagu pujian yang dinyanyikan oleh orang-orang dari semua agama dan denominasi, dan lagu-lagu pujian itu hanya berbicara tentang kasih karunia Tuhan dan tentang diberkati, hanya kedua hal itu. Apakah itu pengenalan akan Tuhan? Bukan. Apakah ada sedikit pun kebenaran di dalamnya? (Tidak ada.) Mereka hanya tahu bahwa Tuhan mengasihi orang-orang di dunia. Ada pernyataan yang selalu ada di dunia yang tidak pernah berubah: “Tuhan adalah kasih.” Hanya itu kalimat yang mereka ketahui. Jadi, bagaimana cara Tuhan mengasihi manusia? Tuhan sekarang meninggalkan mereka dan menyingkirkan mereka. Apakah Dia tetap mengasihi? Menurut mereka, Dia tidak lagi mengasihi. Jadi, mereka mengutuk-Nya. Manusia tidak mengejar kebenaran dan tidak mampu memahaminya, ini adalah hal yang paling menyedihkan. Ada kesempatan yang sangat bagus saat ini. Tuhan telah berinkarnasi untuk mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan manusia secara pribadi. Akan sangat disayangkan jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak memperolehnya. Seandainya engkau telah mengejarnya, dan mengejarnya dengan penuh upaya, tetapi gagal memahaminya pada akhirnya, engkau tidak merasa bersalah di dalam hati nurani. Setidaknya, engkau tidak akan mengecewakan dirimu sendiri. Sudahkah engkau semua sekarang memulai pengejaranmu? Apakah melaksanakan tugas dianggap sebagai mengejar kebenaran? Itu dianggap sebagai sejenis kerja sama, tetapi itu belum termasuk dalam mencapai pengejaran akan kebenaran dan belum termasuk mengejar kebenaran. Itu hanyalah sejenis perilaku, suatu tindakan. Itu adalah memiliki sikap mengejar kebenaran. Jadi, bagaimana sesuatu dapat dianggap sebagai mengejar kebenaran? Engkau harus memulainya dengan memahami kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran, dan tidak menganggap serius apa pun, serta bersikap asal-asalan dalam tugasmu, dan melakukan apa pun yang kauinginkan, tanpa pernah mencari kebenaran atau memperhatikan prinsip-prinsip kebenaran, akankah engkau mampu memahami kebenaran? Jika engkau tidak memahami kebenaran, bagaimana engkau bisa mengejarnya? Bukankah benar demikian? (Ya.) Orang macam apa yang tidak mengejar kebenaran? Mereka adalah orang-orang bodoh. Jadi, bagaimana caranya engkau mengejar kebenaran? Engkau harus mulai dengan memahaminya. Sulitkah untuk memahami kebenaran? Tidak, tidak sulit. Mulailah dengan lingkungan yang kaujumpai dan tugas yang kaulaksanakan, serta lakukanlah penerapan dan pelatihan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Melakukan hal ini menunjukkan bahwa engkau telah mulai menempuh jalan mengejar kebenaran. Pertama, dari prinsip-prinsip ini, mulailah mencari, merenungkan, berdoa, dan memperoleh pencerahan sedikit demi sedikit. Pencerahan yang kauperoleh adalah kebenaran yang harus kaupahami. Carilah kebenaran dari pelaksanaan tugasmu terlebih dahulu, dan mulailah berusaha untuk bertindak berdasarkan prinsip kebenaran. Semua hal ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan nyata: orang-orang, peristiwa, hal-hal yang kaujumpai dalam hidup, dan hal-hal yang termasuk dalam lingkup tugasmu. Mulailah dengan hal-hal tersebut, dan perolehlah pemahaman tentang prinsip-prinsip kebenaran, maka engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan.
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Bab Delapan: Mereka akan Membuat Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Tiga)

Lampiran: Analisis tentang Budaya Tradisional Timur dan Barat

Katakan pada-Ku, apa arti kebenaran? Bukankah kita telah mempersekutukan topik ini sebelumnya? (Ya.) Baiklah, katakan pada-Ku apa yang dimaksud dengan kebenaran menurut pendapatmu. (Kebenaran adalah prinsip dan kriteria yang menjadi dasar untuk mengukur semua orang, peristiwa, dan segala hal.) Bagus. Ada yang lain? Adakah pendapat yang berbeda? Jangan berpikir tentang perkataan doktrin mana yang harus digunakan atau baris firman Tuhan mana yang harus dipilih untuk dijadikan jawaban, cukup jawab berdasarkan pengalaman nyata dan pemahaman nyatamu sendiri. Tak masalah jika jawabanmu tidak terlalu mendalam. Ada yang berkata, “Firman Tuhan adalah kebenaran.” Meskipun pernyataan ini benar, jika engkau hanya mampu mengatakan kata-kata tersebut, tetapi tidak memahami makna yang sebenarnya, maka itu hanya sekadar doktrin bagimu. Mari kita membahasnya lebih dalam—apa yang dimaksud dengan kebenaran? Apa itu firman Tuhan? Apa esensi dari firman Tuhan? Apakah kebenaran merupakan kriteria yang dihasilkan melalui pemikiran dan pertimbangan orang-orang? (Tidak.) Apakah kebenaran merupakan pengalaman dan pengetahuan yang orang-orang peroleh, atau semacam budaya sosial, atau budaya tradisional yang dihasilkan dalam konteks masyarakat tertentu? (Tidak.) Lalu, apakah kebenaran merupakan prinsip-prinsip yang orang peroleh sendiri dalam cara mereka berperilaku dan bertindak? (Tidak.) Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan kebenaran? Bagaimana kita bisa menentukan prinsip-prinsip yang dibahas di sini agar prinsip-prinsip tersebut memiliki arti yang pasti dan orang-orang mengetahui bahwa itu adalah kebenaran setelah mereka mendengarnya? Bagaimana kita bisa mendefinisikannya dengan cara yang membuat orang merasa ringkas dan tepat? (Semua tuntutan Tuhan terhadap manusia adalah kebenaran.) Semua tuntutan Tuhan terhadap manusia adalah kebenaran, itu benar, tetapi bagaimana engkau bisa mengatakannya dengan cara yang lebih tepat? (Kebenaran adalah kenyataan dari semua hal yang positif.) Hal ini sudah sering dikatakan sebelumnya. Kita sering mengatakan bahwa firman Tuhan, tuntutan-Nya terhadap manusia, dan kenyataan dari semua hal positif adalah kebenaran—ada yang lain? (Kebenaran adalah kriteria dan jalan tentang bagaimana orang-orang harus menangani hal-hal dan berperilaku.) Kebenaran adalah kriteria dan jalan tentang bagaimana orang-orang harus menangani hal-hal dan berperilaku, itu juga benar. Sekarang gabungkan semua aspek ini dan definisikan kebenaran dalam satu kalimat yang ringkas. (Tuhan adalah kebenaran.) Tuhan adalah kebenaran; ini agak terlalu luas, terlalu umum. Definisi ini harus lebih spesifik, sehingga ketika orang-orang mendengarnya, mereka merasa bahwa ini adalah definisi yang tepat, tidak kosong, tetapi cukup konkret dan nyata, dan berpikir bahwa definisi ini terdengar cocok. Coba rangkum lagi; bagaimana sebenarnya engkau bisa mendefinisikannya dengan lebih tepat? (Sebelumnya, Yang di Atas sudah mempersekutukan bahwa kebenaran adalah kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan.) Bukankah definisi ini sudah ringkas? (Ya.) Kebenaran adalah kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Mengapa mendefinisikannya sebagai sebuah kriteria? Bagaimana kita semestinya memahami kata “kriteria” ini secara harfiah? (Sebagai prinsip yang tepat.) Sebagai prinsip atau aturan yang tepat; itu juga bisa disebut sebagai peraturan. Jadi, apa yang dimaksud dengan “kriteria”? (Standar.) Kriteria adalah standar, aturan dan prinsip yang tepat. Inilah yang disebut dengan kriteria. Kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan—jika definisi-definisi akurat, lalu apa yang berkaitan dengan kriteria ini? Apa yang dimaksud dengan kriteria di sini? Ini sudah didefinisikan sebelumnya: kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Inilah kebenaran. Jadi, ketika seseorang membaca kalimat tersebut, mungkinkah mereka menganggap, “Budaya tradisional kita juga kebenaran”? Bisakah hal ini dikategorikan sebagai kebenaran? (Tidak bisa.) Tentu tidak. Bisakah mereka berkata, “Kami memiliki kesimpulan penelitian akademik yang merupakan kebenaran,” atau “Masyarakat kami memiliki budaya, pengalaman, atau standar moral yang baik yang juga merupakan kebenaran”? Bolehkah kebenaran didefinisikan seperti ini? (Tidak boleh.) Mengapa kita tidak boleh menggunakan hal-hal tersebut untuk mendefinisikan kebenaran? Mengapa kita mengatakan bahwa hal-hal tersebut tidak berkaitan dengan kebenaran? (Semua itu tidak berkaitan dengan penyembahan kepada Tuhan.) Benar. Semua itu mungkin berkaitan dengan cara manusia berperilaku, tetapi tidak berkaitan dengan penyembahan kepada Tuhan. Cara berperilaku yang mereka bicarakan mengacu pada apa? Apa saja standar dan aturan mereka? Perilaku baik yang berasal dari Iblis. Standar dan aturan itu tidak berkaitan dengan penyembahan kepada Tuhan, tetapi berkaitan dengan penyembahan dan pembelaan kepada Iblis. Itu adalah serangkaian pepatah atau budaya tentang cara berperilaku yang telah diperoleh dari imajinasi dan gagasan manusia, serta dari apa yang orang-orang yakini sebagai moral atau perilaku yang baik. Semua itu tidak menyangkut kebenaran atau penyembahan kepada Tuhan—tidak berhubungan dengan penyembahan kepada Tuhan.

Orang Tionghoa telah merangkum sebuah budaya tradisional yang hanya sesuai untuk orang Tionghoa dan yang tidak bisa diterima oleh orang Barat. Orang Barat memiliki pahlawan nasional, kesadaran integritas moral bangsa, dan budaya nasionalnya sendiri, tetapi seandainya mereka membawa budayanya ke Timur, apakah orang-orang di sana mau menerimanya? (Tidak.) Budaya tersebut pun tidak akan diterima. Oleh karena itu, setinggi apa pun orang-orang memandang budaya ini, atau seluhur apa pun mereka menganggap tradisi ini, apakah ada keterkaitan antara budaya dan tradisi tersebut dengan kebenaran? (Tidak ada.) Tidak ada kaitannya sama sekali. Sebagai contoh, ada semacam budaya tradisional di Timur yang menganggap bahwa burung hantu bukanlah hewan keberuntungan. Apa yang orang-orang katakan? “Bukan tangisan burung hantu yang seharusnya kautakuti, tetapi takutlah pada tawanya. Dengarkan koaknya, dan hal-hal buruk akan terjadi.” Dalam budaya tradisional Timur, burung hantu diyakini sebagai pertanda buruk atau pembawa sial. Jadi, apakah orang-orang Timur menyukai hewan “pembawa sial” ini? (Tidak, mereka tidak suka.) Apa yang mendasari ketidaksukaan ini? Yang mendasarinya adalah budaya tradisional Timur dan warisan turun-temurun yang menganggap bahwa mendengar koak burung hantu adalah pertanda kematian dalam keluarga. Hal ini mungkin merupakan hukum yang telah diperoleh orang-orang, imajinasi manusia, atau suatu kebetulan, dan setelahnya hati mereka percaya bahwa burung hantu itu tidak baik. Mereka menganggap bahwa orang tidak seharusnya memuja atau memperlakukannya sebagai hewan keberuntungan, dan jika mereka melihat seekor burung hantu, mereka harus segera mengusirnya dan tidak menyambutnya. Bukankah hal ini semacam budaya? (Ya.) Entah itu positif maupun negatif, budaya semacam ini adalah warisan masyarakat. Untuk saat ini, mari kita kesampingkan apakah budaya itu benar atau salah, dan cukup untuk dikatakan bahwa budaya semacam ini diterima secara luas oleh semua orang di Timur, terutama di Tiongkok. Setiap orang di sana percaya sepenuh hati bahwa burung hantu itu tidak baik dan bukan hewan keberuntungan, sehingga mereka akan segera menghindar jika melihatnya. Namun di Barat, sebagian orang percaya bahwa burung hantu adalah hewan keberuntungan, dan mereka menggunakan patung serta lukisan burung hantu sebagai dekorasi. Semua jenis sulaman dan totem juga memiliki desain burung hantu, serta dianggap sebagai hewan keberuntungan. Apa yang dimaksud dengan hewan keberuntungan? Maksudnya adalah hewan ini mungkin mendatangkan keberuntungan bagimu, dan engkau tidak akan mengalami kemalangan setelah mendengar koaknya atau melihatnya. Budaya tradisional semacam ini sudah merakyat di Barat. Kita tidak akan membuat penilaian tentang budaya mana yang benar dan mana yang salah; kita tidak akan menilai dalam hal ini. Namun, melalui topik ini, kita dapat melihat bahwa pandangan dan gagasan yang dimiliki orang Timur dan Barat terhadap hewan yang sama yang diciptakan oleh Tuhan dapat berlainan dan bahkan sama sekali berbeda. Orang Timur tidak memandangnya sebagai hal yang baik, terlepas dari apakah burung hantu itu tertawa atau menangis, burung itu tidak dianggap baik bagi mereka, sedangkan orang Barat menganggap bahwa burung itu adalah keberuntungan, baik ketika hewan ini menangis maupun tertawa, dan memandangnya saja bisa mendatangkan keberuntungan, sehingga mereka memperlakukannya sebagai hewan keberuntungan. Dua sudut pandang dan cara berurusan dengan burung hantu ini berasal dari budaya tradisional: yang pertama percaya bahwa burung hantu mendatangkan kesialan, dan yang kedua menganggapnya sebagai keberuntungan. Melihatnya sekarang, mana yang sesuai dengan kebenaran, dan mana yang tidak? (Keduanya tidak sesuai dengan kebenaran.) Apa dasar dari pernyataanmu? (Kedua pandangan itu tidak berasal dari Tuhan.) Betul. Ketika orang-orang mengatakan bahwa burung hantu bukanlah hewan keberuntungan, apa dasarnya? Dasarnya adalah budaya tradisional Timur; apa yang mereka yakini sebagai hal yang mendatangkan keberuntungan, kesialan, bencana, kemalangan, atau keberhasilan diukur berdasarkan budaya tradisional. Inilah cara memandang hal-hal yang berasal dari imajinasi dan gagasan, yang menjadi penyebab munculnya budaya semacam itu. Orang Barat menganggap bahwa burung hantu bisa mendatangkan keberuntungan bagi orang-orang, dan tentu saja anggapan ini sedikit lebih baik dan lebih progresif dibandingkan memperlakukan dan memandangnya sebagai kesialan. Hal ini membuat orang-orang merasa bahwa burung itu adalah hewan yang cukup baik, dan paling tidak mereka akan merasa tenang dan stabil setelah melihatnya, sesuatu yang lebih baik daripada merasa sial. Namun, apa yang bisa engkau peroleh dari memahaminya seperti ini? Bisakah burung hantu benar-benar mendatangkan keberuntungan bagimu? (Tidak.) Seandainya engkau terlahir di Tiongkok, apakah burung hantu benar-benar bisa menentukan keberuntunganmu? Tidak juga. Jadi, apa yang bisa engkau pahami dari hal ini? Meskipun engkau percaya bahwa hewan itu bisa mendatangkan keberuntungan atau kesialan, itu hanya sebatas kepercayaan dan gagasan manusia, bukan fakta. Hal ini membuktikan apa? (Budaya tradisional bukanlah kebenaran.) Benar; tidak ada budaya yang merupakan kebenaran. Jadi, bagaimana engkau harus memperlakukan burung hantu dengan cara yang sesuai dengan kebenaran? Hal ini berhubungan dengan kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Apa kriterianya di sini? Kriterianya adalah, dari sudut pandang mana engkau harus memandang makhluk ini dan bagaimana engkau harus memperlakukannya ketika hewan itu muncul di hadapanmu, baik saat hewan itu menangis atau tertawa—semua hal ini berhubungan dengan kriteria. Apa kriterianya? (Kebenaran.) Kriterianya adalah kebenaran. Apa yang seharusnya menjadi dasar bagimu dalam memperlakukan seekor burung hantu? (Firman Tuhan.) Apa isi dari firman Tuhan tentang cara berurusan dengan makhluk semacam ini? Firman-Nya tidak secara spesifik mengatakan, “Engkau harus memperlakukan burung hantu dengan benar dan tidak boleh berat sebelah dalam hal ini. Engkau tidak boleh mengatakan bahwa burung hantu adalah kesialan, juga tidak boleh mengatakan bahwa burung hantu bisa mendatangkan keberuntungan. Engkau harus memperlakukan burung hantu secara objektif dan adil.” Tuhan tidak berkata demikian. Jadi, dasar apa yang harus engkau miliki agar pandanganmu tentang burung hantu sesuai dengan kriteria, dengan kebenaran? (Fakta bahwa Tuhan menciptakan segala hal.) Dasarmu harus berupa fakta bahwa Tuhan menciptakan segala hal, inilah kebenaran. Di tangan Tuhan, keberadaan segala hal pasti memiliki fungsi, misi, dan nilainya masing-masing. Apa lagi? (Dari sudut pandang Tuhan, segala hal itu baik.) Betul, segala hal yang diciptakan oleh Tuhan itu baik, keberadaannya memiliki nilai, dan harus ada. Selama sesuatu berasal dari Tuhan dan diciptakan oleh-Nya, itu tidak akan pernah tidak diperlukan. Apa yang dimaksud dengan “tidak pernah tidak diperlukan” ini? Maksudnya adalah suatu hal tidak akan mendatangkan kesialan pada orang secara acak. Bisakah seekor burung hantu kecil secara acak membawa kesialan bagimu? Bukankah hal itu terlalu mengagungkan burung hantu? Mana yang lebih tinggi: manusia atau burung hantu? Manusia adalah pengurus segala hal, dan lebih tepatnya, mereka mengendalikan nasib burung hantu dan mampu memusnahkan semua burung hantu begitu saja. Burung hantu tidak mungkin bisa mengubah nasib manusia. Jadi, bagaimana cara memperlakukan makhluk ini sesuai dengan kebenaran? Memperlakukannya sesuai dengan firman Tuhan. Tuhan menciptakan segala hal, semua makhluk yang berbeda-beda, juga manusia. Burung hantu adalah makhluk, jadi kita harus memperlakukannya sesuai dengan sudut pandang kita terhadap semua makhluk ciptaan. Pertama, kita tidak boleh begitu saja merusak hukum kelangsungan hidup burung hantu. Misalnya, kebiasaan dan karakteristik burung hantu adalah tidur di siang hari, berburu dan aktif di malam hari. Jika engkau menemukan seekor burung hantu yang terluka, dan dengan baik hati memungutnya, bagaimana engkau harus memperlakukannya? (Sesuai kebiasaannya.) Benar, engkau harus menghormati hukum kelangsungan hidupnya. Jangan berpikir untuk membuatnya tertidur di malam hari, memberinya obat tidur jika burung tersebut tidak tidur. Perlakuan seperti ini salah. Jika burung hantu selalu berisik di malam hari dan mengganggu istirahatmu, engkau bisa memindahkannya ke tempat lain yang tidak akan mengganggumu, tetapi engkau tidak boleh mengganggu hukum kelangsungan hidupnya, atau melanggar cara burung itu bertahan hidup. Bukankah ini adalah cara yang tepat untuk memperlakukannya? (Ya.) Beginilah seharusnya sudut pandangmu terhadap semua hal yang diciptakan oleh Tuhan. Pertama, milikilah sudut pandang yang benar. Ini adalah langkah pertama yang harus kauambil ketika melakukan suatu hal. Kedua, engkau harus menggunakan sudut pandang yang benar ini saat melakukan berbagai hal atau menangani persoalan, sehingga tindakanmu akan sesuai dengan kebenaran. Inilah kriterianya. Sederhananya, kriteria merupakan aturan dan hukum yang tepat. Sebagai contoh, ketika seekor kucing melihat tikus, kucing tersebut ingin menangkapnya. Katakanlah engkau menganggap bahwa tikus juga ciptaan Tuhan, dan ingin menghalangi kucing itu, dan mencegahnya agar tidak menangkap tikus—apakah hal ini salah? (Ya.) Apa pendapatmu tentang perlakuan tersebut? (Itu melanggar hukum.) Perlakuan tersebut melanggar hukum alam. Ketika ada orang yang melihat ikan di dalam air, mereka bertanya-tanya dalam hati, “Semua orang mengatakan bahwa ikan tidak bisa hidup tanpa air. Namun, aku akan mencoba untuk mengeluarkannya dari air dan membuatnya hidup di daratan.” Akibatnya, tak lama kemudian, ikan tersebut mati. Tindakan apa ini? (Tak masuk akal.) Ini tidak masuk akal. Dengan membahas burung hantu, sudahkah engkau semua sedikit banyak mampu memahami kriteria-kriterianya, dan apa dasar kriteria tersebut? (Kriteria tersebut didasarkan pada firman Tuhan.) Benar, semua itu didasarkan firman Tuhan. Jadi, bagaimana engkau semua harus memperlakukan burung hantu di masa mendatang? Jika, pada suatu malam, seekor burung hantu menangis di dekat jendelamu, bagaimana engkau harus menanganinya? Setidaknya, kita tahu burung hantu berhak untuk menangis, dan kita harus memberikan haknya. Jika terlalu berisik, engkau bisa mengusirnya, tetapi engkau tidak perlu khawatir apakah engkau akan mengalami kesialan atau tidak keesokan harinya. Engkau tidak perlu memikirkannya karena nasib, kehidupan, dan kematian manusia ada di tangan Tuhan dan di bawah kedaulatan-Nya. Orang-orang tidak memahami kebenaran, sehingga mereka dengan mudah berprasangka buruk terhadap segala hal dan bahkan memiliki imajinasi serta gagasan, atau menjadi sedikit bertakhayul. Ini menyebabkan orang-orang memiliki pandangan yang salah tentang banyak hal dan tidak mampu bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau memenuhi kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan dalam segala hal. Apa alasannya? (Tidak memahami kebenaran.) Hal ini disebabkan oleh ketidakpahaman mereka tentang kebenaran.

Ketika orang Timur berinteraksi dengan orang Barat, mereka melihat ciri-ciri orang Barat yang menonjol—hidung bagian atas yang tinggi, mata yang besar, warna rambut yang beragam, dan penampilan mereka yang elegan—dan tanpa sadar timbul rasa iri atau kagum terhadap mereka. Lalu, selama interaksi berlangsung, mereka terus menerima budaya Barat. Mengapa mereka bisa menerimanya? Karena mereka iri hati dan ingin menjadi seperti mereka. Mereka menganggap bahwa penampilan memang telah ditentukan oleh Tuhan dan tidak bisa diubah. Namun, mereka menganggap bahwa mereka akan bermartabat jika bisa menyamai cara hidup orang Barat, seperti cara mereka makan, berpakaian, cara mereka menggunakan barang-barang, serta cara bicara, berpikir, dan budaya mereka. Apa pendapatmu tentang pemikiran semacam ini? Apakah semua orang memilikinya? (Ya.) Beberapa orang Timur suka meniru orang Barat, dan hal pertama yang mereka tiru adalah minum kopi. Mereka merasa bahwa kebiasaan orang Timur minum teh sudah kurang berkelas, jadi mereka belajar minum kopi dari orang Barat. Khususnya, sebagian orang Timur melihat banyak orang Barat yang terburu-buru bekerja setiap pagi, sambil menggenggam cangkir kopinya, dan seiring berjalannya waktu, mereka juga belajar melakukannya, meskipun terkadang mereka sebenarnya tidak sibuk. Ini disebut peniruan. Orang Timur sebenarnya tidak memiliki kebiasaan ini, tetapi mereka menganggap bahwa adat istiadat orang Barat ini baik, luhur, dan elegan. Mereka percaya bahwa jika mereka tidak memiliki kebiasaan ini, mereka harus mempelajari dan menirunya, dan jika mereka benar-benar mempelajarinya dan hidup menurut kebiasaan ini, mereka berpikir bahwa mereka pasti bisa bergabung dengan barisan orang Barat dan menjadi seperti mereka. Ini adalah salah satu bentuk penyembahan kepada orang Barat. Jika engkau benar-benar menyukai sesuatu, maka silakan pelajari dengan sungguh-sungguh, tetapi jika engkau hanya ingin mempelajari adat istiadat semacam ini sebagai kepalsuan untuk dipamerkan kepada orang lain, maka itu disebut peniruan. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan memiliki kriteria dalam segala tindakan mereka, dan mereka akan menjadi seperti lalat tak berkepala, tanpa arah dan tujuan. Ketika mereka melihat orang Barat, mereka akan mempelajari bagaimana orang Barat bertindak; ketika mereka melihat apa yang menjadi tren di dunia, mereka akan mempelajarinya. Seperti inilah orang tidak percaya, dan jika seseorang yang percaya kepada Tuhan melakukan hal serupa, maka orang macam apakah mereka? (Pengikut yang bukan orang percaya.) Benar. Apakah mereka memiliki standar atau prinsip ketika melakukan segala hal? (Tidak.) Mereka tidak berprinsip. Mengapa? Karena mereka memuja tren duniawi dan kejahatan; mereka tidak mengagumi Tuhan, tidak mencintai kebenaran di dalam hatinya, serta tidak menerima dan mencari kebenaran. Semua orang semacam ini adalah pengikut yang bukan orang percaya. Karena orang semacam ini memiliki esensi tersebut, sekalipun mereka berada di dalam gereja, membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah, mereka tidak akan pernah mampu menemukan kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Hal ini menyiratkan bahwa mereka tidak pernah mampu memperoleh kebenaran. Bukankah itu benar? (Ya.) Meniru orang lain yang minum kopi dapat memperlihatkan kegemaran seseorang, jalan yang mereka tempuh, dan prinsip-prinsip tindakannya. Katakan pada-Ku, apakah minum teh adalah kebenaran, atau apakah minum kopi adalah kebenaran? (Keduanya tidak berkaitan dengan kebenaran.) Benar sekali. Jadi, apa yang dimaksud dengan kebenaran? Ada orang-orang yang berkata, “Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan adalah kebenaran. Firman Tuhan yang mengatakan bahwa alangkah baiknya jika engkau makan makanan musiman adalah kebenaran.” Benar. Kebenaran adalah kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Jadi, apa yang termasuk kriteria dalam cara berperilaku? Itu mencakup setiap aspek kebenaran berkenaan dengan cara berperilaku. Bagaimana dengan kriteria untuk tindakan? Itu adalah cara dan sarana yang engkau gunakan untuk menangani berbagai hal. Tentu saja, kita semua mengetahui kriteria untuk menyembah Tuhan. Ruang lingkup kriteria ini mengacu pada hal-hal tersebut, dan semuanya berkaitan dengan kebenaran. Misalkan ada orang yang berkata, “Mengapa engkau tidak suka teh?” dan engkau menjawab, “Apakah aku yang tidak suka teh tidak sesuai dengan kebenaran?” Orang lain berkata, “Engkau hidup di Barat, lalu mengapa engkau belum belajar minum kopi? Tidak ada selera jika engkau belum minum kopi!” dan engkau menjawab, “Apakah engkau mencoba menghakimiku? Berdosakah aku jika tidak minum kopi? Apakah ‘selera’ adalah kebenaran? Seberapa berartikah selera itu?” Hal itu sangat tidak berarti, bukan? Tidak memahami kebenaranlah yang tidak berarti sama sekali! Apa yang harus orang-orang pahami dari contoh ini? Mereka harus memahami pandangan yang harus mereka miliki terhadap orang-orang, peristiwa, dan hal-hal ini, serta cara berurusan dengan semua itu yang sesuai dengan tuntutan Tuhan, sehingga standar yang Dia tuntut dapat terpenuhi. Apa yang harus orang-orang pahami dan cari dari semua ini? Kriteria yang harus mereka ikuti dalam menangani segala macam hal.

Apakah engkau semua menganggap bahwa budaya tradisional atau sentimen nasional layak disebut dengan istilah “kriteria”? (Tidak.) Sebagai contoh, “Menjadi manusia berarti engkau harus mencintai negaramu”—apakah hal ini kriteria? (Bukan.) “Menjadi manusia berarti engkau harus berbakti kepada orang tuamu”—apakah hal ini kriteria? (Bukan.) Ada juga yang berkata, “Wanita harus berbudi luhur,” atau “Wanita harus mematuhi Tiga Ketaatan dan Empat Kebajikan,” tetapi apakah hal-hal ini kriteria? (Bukan.) “Seorang pria hanya boleh memiliki satu istri dan harus setia”—apakah hal ini kriteria? Apakah itu memenuhi standar sebagai kebenaran? (Tidak.) Itu adalah perilaku dan moral yang benar, dan hal yang paling mendasar dan fundamental dalam kemanusiaan, tetapi hal itu belum cukup untuk menjadi kebenaran. Itu sesuai dengan standar moral dan perilaku kemanusiaan yang normal, tetapi apakah hal itu bisa dianggap sebagai kriteria? Apa yang dimaksud dengan kriteria? (Kebenaran.) Kriteria mengacu pada kebenaran, dan oleh karena itu, apa pun yang tidak memenuhi kebenaran bukanlah kriteria. Apakah engkau paham? Apakah tuntutan pria dan wanita dalam budaya tradisional yang baru saja Kusebutkan adalah tuntutan Tuhan? (Bukan.) Jadi, apa yang Tuhan tuntut terhadap kaum pria? Apa yang Alkitab katakan? (Bahwa kaum pria berjerih payah dan berpeluh untuk menyokong keluarganya.) Ini adalah tuntutan Tuhan terhadap kaum pria, dan merupakan hal yang paling mendasar yang harus mampu dilakukan oleh seorang pria. Bagaimana dengan aturan Tuhan untuk kaum wanita? (Bahwa berahi mereka harus kepada suaminya.) Karena ini adalah perkataan firman Tuhan, maka ini adalah kebenaran, dan manusia harus mematuhinya. Apa pun yang berasal dari budaya tradisional atau aturan moral manusia, sebaik apa pun itu, bukanlah kebenaran. Mengapa Aku mengatakan bahwa itu bukan kebenaran? (Karena Tuhan tidak mengatakannya.) Apa pun yang tidak dikatakan oleh Tuhan pasti bukan kebenaran, begitu juga dengan hal-hal yang tidak berkaitan dengan tuntutan firman Tuhan. Apa saja standar yang digunakan oleh orang Timur dalam mendefinisikan kaum wanita? Mereka percaya bahwa pertama-tama, wanita yang baik harus lembut dan berbudi luhur, berbudaya dan sopan, manis dan mungil, dan bahwa setelah menikah, mereka harus merawat semua orang dalam keluarga, baik yang muda maupun yang tua, tanpa mengeluh. Mereka hanya keset. Inilah citra kaum wanita yang diciptakan oleh orang Timur; semua itu adalah standar yang wajib dimiliki oleh kaum wanita. Sekarang, mari kita lihat standar yang dituntut orang Barat terhadap kaum wanita, yaitu apa yang mereka ajarkan dan anjurkan melalui pemikiran dan sudut pandang mereka. Orang Barat percaya bahwa wanita harus mandiri, bebas, dan setara—pada dasarnya, ini adalah hak-hak wanita yang dianjurkan oleh negara Barat. Hak-hak ini memiliki definisi dan tuntutan yang mendasar bagi kaum wanita, yaitu hak-hak tersebut memberikan konsep mendasar bagi gaya hidup dan penampilan kaum wanita. Konsep apakah ini? Bahwa wanita tidak boleh menjadi penurut, menyedihkan, dan berperilaku baik sepanjang hari, seperti keset. Mereka menganggap sikap ini jelek, dan wanita harus kuat dan berani. Ini adalah standar yang dituntut terhadap kaum wanita di hati orang Barat. Mereka percaya bahwa kaum wanita tidak perlu seperti boneka, tunduk pasrah menerima kemalangan setiap hari, menunggu orang lain menegur atau memberinya perintah. Mereka berpikir itu tidak perlu. Orang Barat menganjurkan kaum wanita untuk menjadi proaktif, mandiri, dan berani bertindak. Tentu saja, apa yang kita pahami mungkin tidak sepenuhnya sama dengan pemikiran mereka, tetapi pada dasarnya ini adalah perbedaan utama antara wanita Timur dan Barat. Manakah dari dua pandangan tersebut yang benar? (Keduanya salah.) Sebenarnya, hal ini bukanlah tentang benar dan salah. Dengan latar belakang masyarakat Timur, dalam komunitas semacam ini, engkau harus hidup seperti itu. Apakah engkau mampu memberontak jika menginginkannya? Dalam suatu keluarga, jika engkau memberontak, engkau mempertaruhkan nyawa. Di Barat, engkau bisa menjalani hidup layaknya wanita Barat, tetapi tidak soal bagaimana engkau menjalani hidup dan dengan latar belakang masyarakat atau komunitas mana pun, pandangan manakah yang sesuai dengan kebenaran? (Keduanya tidak sesuai dengan kebenaran.) Kedua pandangan ini melanggar dan tidak sesuai dengan kebenaran. Mengapa Aku mengatakan demikian? Orang Timur menginginkan kaum wanita agar selalu berperilaku baik, mewujudkan Tiga Ketaatan dan Empat Kebajikan, berbudi luhur, dan bersikap lembut—apa tujuannya? Agar mereka mudah dikendalikan. Ini adalah ideologi jahat yang telah berkembang dari budaya tradisional Timur, dan sangat merugikan bagi orang-orang, yang pada akhirnya membuat kaum wanita menjalani hidup tanpa memiliki arah atau pemikirannya sendiri. Kaum wanita ini tidak tahu apa yang harus dilakukan, bagaimana cara melakukannya, atau tindakan apa yang benar atau salah. Mereka bahkan mengorbankan hidupnya demi keluarga, tetapi tetap saja merasa belum cukup melakukan banyak hal. Apakah hal ini merugikan bagi wanita? (Tentu saja.) Mereka bahkan tidak berani menentang ketika hak-hak yang seharusnya mereka nikmati direbut. Mengapa mereka tidak menentang? Mereka berkata, “Adalah salah dan tidak bajik jika aku melawan. Lihat si anu, dia jauh lebih baik dan jauh lebih menderita dariku, tetapi dia tak pernah mengeluh.” Mengapa mereka berpikir seperti ini? (Mereka telah dipengaruhi oleh pemikiran budaya tradisional.) Budaya tradisional inilah yang telah mengakar dalam diri mereka dan membuat mereka begitu menderita. Bagaimana mereka bisa menoleransi penyiksaan seperti ini? Mereka tahu betul bahwa penyiksaan seperti ini memang menyakitkan, membuatnya merasa tidak berdaya dan melukai hatinya, lalu mengapa mereka tetap pasrah? Apa alasan objektifnya? Alasannya, ini adalah latar belakang sosial mereka, jadi mereka tidak bisa melepaskan diri, tetapi hanya bisa pasrah menerimanya. Ini juga cara mereka beranggapan secara subjektif. Mereka tidak memahami kebenaran, atau bagaimana wanita seharusnya menjalani hidup dengan bermartabat, atau cara yang benar bagi wanita untuk menjalani hidup. Tak ada seorang pun yang pernah memberitahukan hal-hal ini kepada mereka. Sepengetahuan mereka, apa kriteria dalam cara berperilaku dan tindakan perempuan? Budaya tradisional. Mereka menganggap bahwa apa yang telah diwariskan dari generasi ke generasi adalah benar, dan jika ada yang melanggarnya, hati nurani mereka perlu dikecam. Inilah “kriteria” mereka. Namun, apakah kriteria ini memang benar? Haruskah kriteria ini diberi tanda kutip? (Ya.) Kriteria ini tidak sesuai dengan kebenaran. Tidak soal seberapa diterimanya atau sebaik apa pun perilaku seseorang di bawah kendali pemikiran dan sudut pandang semacam ini, apakah hal ini sebenarnya merupakan sebuah kriteria? Bukan, itu bertentangan dengan kebenaran dan kemanusiaan. Sudah sekian lama wanita di Timur harus mengurus seluruh keluarganya dan bertanggung jawab atas semua hal yang sepele. Apakah ini adil? (Tidak.) Lalu, bagaimana mereka bisa menoleransi hal itu? Karena mereka terikat dengan pemikiran dan sudut pandang seperti ini. Kemampuan mereka untuk menoleransi hal itu menunjukkan bahwa, di lubuk hatinya, mereka 80% yakin bahwa itu adalah hal yang benar untuk dilakukan, dan jika mereka bertahan, mereka akan mampu memenuhi standar budaya tradisional. Jadi, mereka sedang menempuh arah itu, memenuhi standar-standar tersebut. Jika, di lubuk hatinya, mereka menganggap bahwa itu salah dan mereka tidak seharusnya melakukannya, bahwa itu tidak sesuai dengan kemanusiaan dan bertentangan dengan kemanusiaan dan kebenaran, masih bisakah mereka melakukannya? (Tidak.) Mereka harus memikirkan cara agar bisa terlepas dari orang-orang itu dan tidak menjadi budak mereka. Namun, kebanyakan wanita tidak berani melakukannya—apa anggapan mereka? Mereka mungkin mampu bertahan tanpa komunitasnya, tetapi mereka akan menanggung stigma yang mengerikan jika mereka pergi, dan akan menerima akibat tertentu. Setelah menimbangnya, mereka berpikir bahwa jika mereka melakukannya, rekan kerjanya akan bergosip tentang betapa tidak berbudi luhurnya mereka, masyarakat akan mengecam mereka dengan cara tertentu dan memiliki pendapat tertentu tentang mereka, dan semua itu akan menimbulkan akibat serius. Pada akhirnya, mereka mempertimbangkannya lagi dan berpikir, “Sebaiknya aku menoleransi hal itu saja. Jika tidak, beban dari kecaman ini akan menghancurkanku!” Seperti inilah sudut pandang wanita Timur dari generasi ke generasi. Apa yang harus mereka tanggung di balik semua perilaku baik ini? Hak asasi dan martabat manusia yang mereka miliki dirampas. Apakah pemikiran dan pandangan ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Semua itu tidak sesuai dengan kebenaran. Martabat dan hak asasi mereka telah dirampas, integritas, kehidupan mandiri, serta ruang berpikir mereka telah direnggut, dan haknya untuk berbicara dan mengutarakan hasratnya telah hilang—semua yang mereka lakukan hanya untuk orang-orang di rumah. Apa tujuan mereka melakukan hal ini? Agar memenuhi standar yang dituntut oleh budaya tradisional terhadap wanita, dan agar orang lain memuji mereka, menyebut mereka sebagai istri yang baik dan orang yang baik. Bukankah hal ini semacam penyiksaan? (Ya.) Apakah cara berpikir seperti ini benar atau menyimpang? (Itu menyimpang.) Apakah hal itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Tuhan menciptakan kehendak bebas untuk umat manusia, dan apa pemikiran yang dihasilkan oleh kehendak bebas ini? Apakah pemikiran itu sesuai dengan kemanusiaan? Pemikiran ini setidak-tidaknya harus sesuai dengan kemanusiaan. Selain itu, Dia juga bermaksud agar manusia memiliki pandangan dan pemahaman yang akurat tentang semua orang, peristiwa, dan hal-hal dalam menjalani kehidupan, dan kemudian memilih jalan yang benar untuk hidup dan menyembah Tuhan. Kehidupan yang dijalani dengan cara ini diberikan oleh Tuhan dan seharusnya dinikmati. Namun, orang-orang dikekang, dibelenggu, dan disimpangkan oleh yang disebut budaya tradisional dan aturan moral sepanjang hidup mereka, dan pada akhirnya menjadi apa? Mereka menjadi boneka budaya tradisional. Bukankah hal ini disebabkan oleh orang-orang yang tidak memahami kebenaran? (Ya.) Apakah engkau semua mau memilih jalan ini kelak? (Tidak, aku tidak mau.) Lalu, apa yang harus kaulakukan? Sebagai contoh, engkau berkata, “Aku akan menentang mereka,” atau “Aku tidak akan lagi melayani mereka. Aku memiliki hak asasi manusia dan integritasku sendiri.” Apakah boleh? (Tidak.) Tidak boleh. Ini sama ekstremnya, dan tidak memberikan kesaksian tentang Tuhan atau memuliakan-Nya. Jadi, bagaimana seharusnya engkau bertindak? (Sesuai dengan prinsip.) Tentu saja, bertindak sesuai dengan prinsip memang benar, dan engkau harus memperlakukan semua orang sesuai dengan prinsip, memperlakukan mereka seperti saudara-saudari jika mereka percaya kepada Tuhan, dan sebagai orang tidak percaya jika mereka tidak percaya kepada-Nya. Engkau tidak perlu menyalahkan dirimu sendiri, mendistorsi integritasmu, atau menyerahkan martabat dan hak-hakmu dengan mengorbankan hidupmu untuk mereka. Mereka tidak layak mendapatkannya. Hanya ada satu Pribadi di dunia ini yang layak mendapatkan pengorbanan hidupmu. Siapa Dia? (Tuhan.) Mengapa? Karena Tuhan adalah kebenaran, dan firman-Nya adalah kriteria dalam eksistensi, cara berperilaku, dan tindakan manusia. Selama engkau memiliki Tuhan, dan firman Tuhan, maka engkau tidak akan menyimpang, dan engkau akan akurat dalam caramu berperilaku dan bertindak. Ini adalah kesudahan yang dicapai oleh firman Tuhan terhadap seseorang setelah mereka diselamatkan.

“Apa yang Dimaksud dengan Kebenaran?” adalah topik yang sangat luas. Kita baru saja memberikan beberapa contoh, salah satunya adalah cara memperlakukan burung hantu. Apa contoh lainnya? (Orang Timur yang meniru orang Barat yang minum kopi.) (Standar yang dituntut orang Timur dan orang Barat terhadap kaum wanita.) Semua ini adalah contoh yang paling jelas. Jadi, di antara pandangan orang-orang Timur dan Barat tentang berbagai hal, manakah yang dianggap kriteria? (Tidak ada.) Tak satu pun yang berhubungan dengan kebenaran, semuanya adalah pandangan dan pendapat manusia. Lebih tepatnya, semua itu adalah sudut pandang yang salah dan kekeliruan. Semua itu bukanlah kriteria, melainkan strategi, teori, dan falsafah Iblis yang merugikan manusia. Setelah mempersekutukan topik tersebut seperti ini, apakah engkau sedikit lebih paham tentang hal ini? (Ya.) Seandainya Aku tidak membahas hal ini, mungkin suatu hari nanti engkau semua akan mempertimbangkan untuk meniru orang Barat dengan minum kopi dan makan hamburger, menyamai mereka. Apakah hal itu sesuai dengan prinsip? Sekalipun engkau menyantap makanan Barat setiap hari, semua itu tidak akan berguna jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tetap tidak akan memiliki kriteria dalam caramu berperilaku. Yang terpenting adalah entah engkau mampu mencari kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip—hal ini bermanfaat bagimu. Setelah Aku menyampaikan persekutuan seperti ini, apakah engkau semua memiliki sedikit pemahaman tentang kebenaran dan kriteria? (Ya.) Apakah ada kebenaran dalam budaya tradisional atau kriteria moral masyarakat? (Tidak ada.) Apakah ada kebenaran di dalam aturan moral? (Tidak ada.) Bisakah engkau sekarang yakin bahwa firman Tuhan adalah kebenaran? (Ya, kami bisa.) Setelah engkau yakin bahwa firman-Nya adalah kebenaran, engkau harus mempertimbangkan: Apa itu firman Tuhan? Apa saja prinsip-prinsip yang dituntut dalam firman-Nya? Apa saja kriteria yang telah Dia sampaikan kepada manusia? Bagaimana tepatnya dia harus bertindak agar sesuai dengan firman Tuhan, dan apa saja prinsip-prinsip yang benar dalam melakukannya? Inilah yang harus kaucari, tetapi untuk saat ini, mari kita akhiri topik ini sampai di sini.

Lampiran:

Satu Hari dalam Kehidupan Xiaojia

Mari kita beralih ke topik berikutnya. Apa yang sebaiknya dibahas? Mungkin Aku harus menceritakan sebuah kisah. Cerita juga menyentuh kebenaran serta kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Dengarkan baik-baik bagaimana kisah ini berkaitan dengan kebenaran dan kriteria untuk perilaku manusia. Cerita ini mengisahkan satu hari dalam kehidupan Xiaojia. Tokoh utama kita adalah Xiaojia, lalu ceritanya kira-kira berlangsung berapa lama? (Satu hari.) Satu hari. Beberapa orang mungkin bertanya, “Apakah peristiwa yang hanya berlangsung sehari layak untuk diceritakan?” Nah, itu tergantung pada apa yang diceritakan. Jika semuanya tentang gosip dan hal-hal sepele, itu tidak layak untuk diceritakan. Namun, jika itu menyentuh kebenaran, jangankan satu hari, peristiwa satu menit pun layak untuk diceritakan, bukan? (Benar sekali.)

Xiaojia adalah orang yang sangat bersemangat dalam pengejarannya dan antusias dalam melaksanakan tugasnya. Kisahnya dimulai pada suatu pagi saat dia bangun tidur. Setelah bangun, membaca firman Tuhan, dan melakukan saat teduh, Xiaojia pergi sarapan dan mengambil semangkuk bubur serta beberapa sayuran. Kemudian dia melihat beberapa telur, lalu berpikir: “Aku harus makan dua butir. Dua butir telur sehari sudah cukup untuk nutrisi.” Namun, saat mengulurkan tangannya, dia ragu-ragu, “Ambil dua atau satu saja? Tidak baik jika orang lain melihatku mengambil dua butir, itu terlalu serakah. Mereka akan mengira aku rakus. Lebih baik ambil satu saja.” Dia menarik tangannya kembali sebelum mengulurkannya lagi untuk mengambil sebutir telur. Tepat saat itu, seseorang datang untuk mengambil telur membuat jantung Xiaojia berdebar kencang ketika melihatnya. Dia berpikir: “Sebenarnya, lebih baik tidak makan telur. Aku sudah punya bubur, sayuran, dan beberapa bakpao, dan itu sudah cukup untuk sarapan. Aku tidak boleh serakah. Mengapa aku jadi ingin makan telur? Betapa buruknya jika orang lain melihatnya. Bukankah itu berarti menikmati kenyamanan? Aku tidak akan mengambilnya.” Dengan pikiran demikian, Xiaojia meletakkan kembali telur itu. Setelah menghabiskan sarapannya beberapa menit kemudian, dia mulai melakukan tugasnya. Xiaojia menyibukkan dirinya dengan pekerjaan yang ada, menyelesaikannya satu per satu. Waktu berlalu dengan cepat, dan dalam sekejap, sudah tiba waktunya makan siang. Semua orang pergi makan, tetapi Xiaojia menengok jam tangannya dan melihat sudah pukul 12.40 siang. “Tunggu sebentar. Aku tidak boleh terburu-buru makan ketika semua orang melakukannya. Jika aku bergegas pergi bersama yang lain, bukankah aku akan sama saja dengan mereka dan terlihat rakus? Aku akan menunggu sedikit lebih lama.” Xiaojia melanjutkan apa yang sedang dilakukannya, tetapi perutnya mulai keroncongan. Dia memegang perutnya dan tanpa sadar melihat ke komputer, lalu berpikir: “Aku sangat lapar! Apa menu makan siang hari ini? Semoga ada daging. Alangkah baiknya jika aku bisa mendapatkan sedikit daging!” Perutnya terus keroncongan saat dia memikirkannya, dan dengan sangat susah payah Xiaojia berhasil menunggu sampai semua orang kembali dari makan siang. Seseorang bertanya: “Mengapa engkau belum makan siang? Cepatlah sana, makanannya sudah dingin.” Xiaojia menjawab, “Tidak apa-apa. Aku belum selesai dengan pekerjaanku. Aku akan pergi setelah selesai.” “Bukankah lebih baik makan dulu, baru kemudian melanjutkan pekerjaan?” “Tidak apa-apa. Aku akan segera selesai.” Xiaojia pun menahan rasa laparnya dan melanjutkan pekerjaannya. Sebenarnya, dia sekarang sangat lapar dan sedang tidak berminat untuk terus bekerja, tetapi Xiaojia tetap menahan rasa laparnya dan terus berpura-pura. Setelah beberapa saat dia memeriksa jam tangannya lagi dan melihat bahwa saat itu sudah pukul 1.30 siang, lalu berpikir: “Cukup. Sebaiknya aku makan siang sekarang.” Ketika Xiaojia hendak berdiri dan pergi makan, seorang saudari membawakannya nampan makanan dan berkata, “Sudah sangat terlambat! Mengapa engkau belum makan siang? Sesibuk apa pun, engkau tetap harus makan. Engkau akan sakit perut jika tidak makan tepat waktu.” Xiaojia menjawab, “Tidak apa-apa. Aku akan makan setelah selesai.” “Engkau tidak perlu pergi. Aku membawakan makananmu, jadi, cepatlah makan.” “Untuk apa terburu-buru? Aku bahkan belum lapar.” Tepat saat dia mengatakan bahwa dia belum lapar, perutnya keroncongan dengan suara gemuruh. Xiaojia memegang perutnya sambil tersenyum malu, lalu berkata kepada saudari itu, “Lain kali, tidak perlu repot-repot membawakanku makanan.” “Namun, jika aku tidak membawakannya, makanan akan menjadi dingin dan harus dipanaskan lagi. Makanan itu sudah dipanaskan sekali.” “Kalau begitu, terima kasih!” Xiaojia menelan air liur sambil mengambil makanannya dari saudari itu. Melirik nampan itu, dia sangat senang: dua bakpao, sayuran, daging, dan sup. Xiaojia memikirkan hal lain ketika melihat bakpaonya, lalu berkata kepada saudari itu, “Aku tidak bisa makan dua bakpao. Aku terlalu sibuk belakangan ini, tidak bisa tidur nyenyak, dan tidak punya nafsu makan. Bukankah sia-sia jika engkau memberiku dua bakpao? Ambillah kembali yang satu.” “Tidak apa-apa. Engkau bisa mengembalikannya jika benar-benar tidak bisa menghabiskannya,” jawab saudari itu sebelum pergi. Xiaojia membatin, “Cepatlah pergi. Aku lapar sekali.” Dia mengambil sup, melihat tidak ada orang di sekitarnya, tetapi masih merasa sedikit malu, lalu dengan hati-hati menyesapnya. Kemudian dia melihat dagingnya, “Wah! Aku bisa mencium aroma daging babi kecap dari jarak jauh. Namun, aku tidak bisa langsung memakannya karena aku harus makan sayur dulu. Aku akan makan lebih sedikit daging jika aku kenyang dengan sayur, kalau tidak, aku akan menghabiskan setengah mangkuk daging, dan bukankah itu memalukan?” Xiaojia berpikir sejenak sebelum melakukannya. Dia mengunyah bakpao dan sayur-sayuran, serta meminum supnya. Saat makan, Xiaojia merasa ingin mencicipi sedikit daging, lalu dia mengambil sepotong daging babi kecap, kemudian mengantarkannya ke mulutnya. Xiaojia memejamkan matanya dan menikmatinya dengan hati-hati, “Lezat sekali! Daging memang enak, tetapi aku tidak boleh makan terlalu banyak. Hanya satu gigitan sudah cukup, lalu lebih banyak sayuran dan lebih banyak sup.” Dia melanjutkan memakan bakpaonya, tetapi terus menatap daging saat dia makan sayuran, “Haruskah aku makan daging ini? Rasanya sangat enak, sayang sekali jika tidak dimakan.” Dia mulai menelan air liur lagi, dan dia berpikir, “Aku tahu! Aku akan merobek bakpao ini menjadi potongan-potongan kecil dan mencelupkannya ke dalam kuah. Bukankah itu sama dengan makan daging? Dengan cara ini, orang lain bisa melihat bahwa aku tidak makan daging, tetapi aku tetap bisa merasakan semua rasa dagingnya. Hebat sekali!” Dengan pemikiran tersebut, Xiaojia mencelupkan sepotong bakpao ke dalam kuah, lalu mengambilnya dan memakannya. Dia merasa bakpao itu lezat dan hampir sama seperti daging. Xiaojia kemudian segera merobek seluruh bakpao dan memasukkannya ke dalam kuah .... Dalam waktu kurang dari sepuluh menit, dia sudah memakan semuanya dan juga menghabiskan supnya. Dia hanya makan satu bakpao, menahan keinginannya untuk memakan yang satunya lagi dan menahan diri. Setelah menghabiskan semua hidangan sesuai rencana, Xiaojia sudah cukup kenyang dan merasa tidak ingin makan lagi. Kemudian dia berpikir, “Oh, tidak pantas rasanya makan secepat ini, aku seperti orang kelaparan. Aku memang sangat lapar, tetapi tidak baik jika orang melihatku seperti ini. Aku harus makan pelan-pelan. Namun, apa yang bisa kulakukan sekarang setelah selesai? Baiklah, aku punya ide. Aku akan mengembalikannya dalam sepuluh menit.” Xiaojia melirik arlojinya dan memperhatikan jarum jam, “Lima menit ... sepuluh ... lima belas ... Oke, pukul dua. Sempurna, kembalikan!” Dengan senang hati, dia mengembalikan sisa daging babi kecap dan bakpao.

Setelah pukul 2 siang, Xiaojia kembali. Saudara-saudarinya telah pergi untuk beristirahat, sementara dia sendiri tidak punya kegiatan apa pun untuk dilakukan hingga membuatnya benar-benar bosan. Dia berpikir, “Haruskah aku tidur siang juga? Tidur siang setelah makan selalu menyegarkan. Namun, jika aku tidur ketika orang lain juga tidur, itu menjadikanku apa? Aku tidak boleh tidur. Aku harus tetap bertahan. Namun, bagaimana caranya agar tetap terjaga? Aku tidak mungkin bisa tidur sambil berdiri, tetapi jika aku terus berdiri, aku akan mengejutkan seseorang jika mereka tiba-tiba masuk. Tidak, aku tidak boleh berdiri. Baiklah, aku akan duduk di depan komputerku saja. Jika ada yang melihat, mereka akan mengira aku sedang bekerja, padahal sebenarnya aku sedang beristirahat. Itu ide yang bagus.” Xiaojia kemudian duduk dengan santai di depan komputer, menatap kosong layarnya, tetapi dalam lima menit dia sudah tertidur dan mendengkur di atas keyboard. Empat puluh menit kemudian, Xiaojia tersentak bangun dari tidur lelapnya, melompat dan agak bingung, dan berkata, “Bukankah aku tadi berdiri? Mengapa aku bisa tertidur?” Dia melihat jamnya, dan menyadari bahwa hari sudah larut, lalu segera pergi untuk mencuci muka saat tidak ada orang lain di sekitar. Melihat pantulan dirinya di cermin kamar mandi, Xiaojia berseru, “Aduh, tidak! Wajahku penuh bekas keyboard! Bagaimana aku bisa terlihat seperti ini!” Dia segera menggosok wajahnya, mengusap dan menepuk-nepuknya, dan akhirnya menghabiskan waktu cukup lama di kamar mandi. Kemudian dia bercermin dan melihat bahwa sebagian besar bekas keyboard di wajahnya hampir hilang, dan di dalam hatinya, dia merasa senang dan berkata, “Tidak akan ada yang akan melihatnya, kecuali mereka benar-benar memperhatikan.” Setelah itu Xiaojia menyisir rambutnya dan merapikan kerah bajunya, tiba-tiba dia menyadari bahwa kerah baju berwarna muda sedikit berminyak, dan setelah diperiksa lebih dekat, mansetnya juga agak kotor. Dia berpikir dalam hati, “Aku belum mencuci atau mengganti bajuku selama beberapa hari ini, tetapi ada manfaatnya juga tidak mencucinya. Sedikit kotoran tidak masalah, aku tidak terganggu dengan sedikit noda. Lagi pula, bukankah akan terlihat lebih rohani jika agak kumal?” Dia pun membalikkan kerah dan lengan bajunya, serta menggulung lengan jaketnya, memperlihatkan semua bagian yang kotor. Merasa cukup puas, Xiaojia pun bersemangat dan berjalan keluar dari kamar kecil dengan tenang. Setelah beberapa saat, sebagian besar orang sudah berada di tempatnya masing-masing dan mulai sibuk dengan pekerjaannya. Ketika Xiaojia melihat bahwa semua orang sudah ada di sana, dia berkata, “Engkau semua tidak berlama-lama tidur! Engkau semua benar-benar mampu menderita dan membayar harga! Aku bahkan tidak tidur siang, hanya terlelap sebentar sebelum membasuh wajahku. Kalau tidak, aku tidak akan punya tenaga.” Tidak ada yang menjawab. Merasa sangat bosan, dia pun mulai bekerja. Karena Xiaojia sudah menyantap begitu banyak sup saat makan siang, dia terus ingin ke kamar kecil tetapi berusaha menahannya, berpikir, “Jika aku pergi, bukankah orang-orang akan menganggapku malas? Itu bukan reputasi yang baik, jadi sebaiknya aku tidak pergi.” Dia pun menahannya hingga akhirnya ada orang lain yang menuju kamar kecil, dan dia melihat kesempatannya. Xiaojia dengan cepat ikut antrean sambil berpikir, “Bagus juga mengikuti kerumunan karena tak ada yang akan mengatakan apa pun tentangku.”

Sore itu adalah hari yang sangat sibuk. Xiaojia melakukan banyak pekerjaan, bersekutu dengan orang ini, bertanya kepada orang itu, mencari sumber daya, dan melakukan berbagai tugas yang relevan dengan tugasnya. Setelah semua kesibukan itu, akhirnya tiba waktunya untuk makan malam. Kali ini Xiaojia agak terlambat dibanding yang lain, tetapi dia masih bisa menyelesaikan makannya tepat waktu. Saat-saat setelah makan malam adalah waktu yang paling membahagiakan bagi Xiaojia setiap harinya karena itu adalah satu-satunya waktu ketika dia bisa dengan tenang menikmati secangkir kopi kesukaannya. Dia tidak merasa bersalah atau mendapatkan kritik dari orang lain, dan hatinya tenang. Mengapa? Karena dia memiliki cukup alasan mengapa dia perlu minum kopi, alasan yang sepenuhnya bisa diterima oleh semua orang. Jadi, inilah saat yang paling membahagiakan baginya. Sambil membuat kopi, dia bergumam pada dirinya sendiri, “Ah, harus lembur lagi hari ini. Entah sampai kapan. Kurasa aku akan lihat berapa lama kopi ini bisa membuatku tetap terjaga.” Dia meletakkan kopi yang baru diseduhnya di atas meja dengan sikap menantang, seolah-olah memberi tahu semua orang, “Ada apa? Aku sedang minum kopi, engkau semua mau apa?” Sambil melirik sekelilingnya, dia melihat tidak ada yang memperhatikannya. Dia tetap dengan santai mengambil cangkirnya, menyesapnya, dan berpikir, “Semua orang bilang kopi itu enak, dan memang benar. Rasanya berbeda setiap hari, memberikan pengalaman yang berbeda. Ini luar biasa!” Merasa puas, dengan bangga dia menyesap kopinya, lalu memandang ke sekeliling tanpa tujuan untuk mengerjakan pekerjaan malamnya. Dia pada dasarnya tidak punya tujuan, dan merasa lelah setelah hari yang sibuk, tetapi memaksakan diri untuk terus bekerja. Dia tidak boleh mengantuk, dan tidak bisa membiarkan orang lain melihat bahwa dia lelah, atau bersikap asal-asalan, tidak bertanggung jawab, atau lalai dalam menangani pekerjaannya atau tugasnya. Dia memaksakan diri untuk tetap terjaga dan duduk di depan komputernya untuk terus bekerja, dan tentu saja minum kopi demi kopi. Makin banyak meminumnya, dia makin terjaga, dan makin sedikit rasa kantuknya. Xiaojia sesekali melirik jam tangannya, berkata, “Sudah lewat pukul satu, tetapi aku tidak boleh tidur karena aku sudah menetapkan target untuk tidur pukul tiga. Aku bahkan tidak boleh tidur pada pukul 2.50 pagi karena itu akan melanggar janjiku dan aku tidak akan punya penjelasan kepada Tuhan. Ini adalah janji yang harus dipegang oleh makhluk ciptaan, jadi aku harus menghormatinya. Aku bilang aku akan tidur pukul 3, jadi aku akan tidur pukul 3 pagi sekalipun aku harus minum banyak kopi.” Maka, dia pun minum kopi dan melawan rasa kantuknya, secara mental menahan dan mengendalikan dirinya. Pada pukul tiga pagi, Xiaojia punya tugas penting untuk dilakukan, dia lalu mengambil ponselnya dan mengirim pesan yang berbunyi: saudari polan, ini Xiaojia. Aku punya pengingat penting untukmu supaya tidak lupa ada pertemuan kelompok besok pagi pukul 10. Wajib hadir, dan jangan terlambat. Tertanda: Xiaojia. Setelah mengirim pesan itu, Xiaojia merasa lega tetapi juga bertanya-tanya, “Mengirimnya adalah satu hal, tetapi bagaimana kalau dia tidak menerimanya? Apakah dia tahu bahwa aku mengirimkan pesan kepadanya? Aku tidak boleh tidur dulu. Aku perlu menunggu dan melihat apakah dia membalasnya.” Setelah menunggu setengah jam masih belum ada balasan, Xiaojia berpikir, “Apakah dia sudah tidur? Mengapa dia tidur begitu awal? Sungguh tidak ada gunanya sudah tidur pukul tiga.” Xiaojia menunggu sampai saudari itu membalas pada pukul 3:50: Aku belum lupa tentang pukul 10 besok. Aku harap engkau juga tidak lupa dan datang tepat waktu. Xiaojia membacanya dan berpikir, “Oh, orang macam apa ini? Bagaimana dia bisa tidur lebih larut dariku?” Namun, Xiaojia sudah tidak tahan lagi, dan berkata, “Tidak ada kopi lagi! Jika aku minum lagi, aku tidak akan bisa tidur sama sekali malam ini. Aku harus tidur karena aku harus bangun pukul 5.30, paling lambat pukul 6 pagi. Aku tidak boleh terlambat dibandingkan saudara-saudariku yang lain karena aku harus membiarkan semua orang melihatku berdoa, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan khotbah setelah mereka bangun. Jadi aku tidak boleh bangun terlambat. Semuanya karena pesan ini yang membuatku tidak bisa tidur lebih awal. Namun, tidak apa-apa, orang lain tahu aku tidur larut malam. Aku mencapai tujuanku, dan aku akan berusaha tidur pukul empat besok.” Ketika Xiaojia mencoba berpikir, dia tidak bisa menahan rasa kantuknya sampai-sampai dia tidak melepas pakaiannya saat kembali ke kamar. Dia ambruk di tempat tidurnya, sudah setengah tertidur, tetapi masih memaksakan diri untuk mengingat-ingat, jangan makan telur di pagi hari, hanya makan satu bakpao untuk makan siang, jangan makan daging babi kecap, tidur pukul 3 pagi, masih ada pesan yang harus dikirim .... Xiaojia berpikir dan berpikir sampai akhirnya dia terdiam, tertidur dalam kelelahan, keletihan, mimpi, dan khayalan. Begitulah satu hari dalam kehidupan Xiaojia.

Katakan kepada-Ku, apa yang sebenarnya terjadi? Bukankah melelahkan bagi Xiaojia untuk selalu berpura-pura seperti itu? (Ya, itu memang melelahkan.) Robot yang melakukan hal yang sama sepanjang hari tidak akan merasa lelah karena tidak memiliki panca indra atau persepsi, tetapi bagi manusia sangat melelahkan. Mengapa Xiaojia hidup seperti itu meskipun sudah sangat lelah? Mengapa dia melakukannya? Apakah dia memiliki perhitungan? (Ya, dia memiliki perhitungan.) Apa yang menjadi fokus perhitungannya? (Pamer kepada orang lain.) Apa yang dia peroleh dari pamer tersebut? (Itu bisa membuat orang-orang mengaguminya.) Benar, itu bisa membuat orang mengaguminya. Apakah perilaku Xiaojia ini terasa familier bagi engkau semua? Orang seperti apa yang berperilaku seperti itu? (Orang Farisi.) Tepat sekali. Orang Farisi menampilkan perilaku baik, perilaku dan penerapan yang sesuai dengan gagasan manusia, dan sengaja melakukannya di depan orang lain agar terlihat baik dan dipuja. Mereka menggunakan metode ini untuk mencapai tujuannya dalam menyesatkan orang. Apa natur utama dari mereka yang berpura-pura seperti itu, melakukan segala macam perilaku baik untuk dipamerkan kepada orang lain? Ini adalah salah satu bentuk kepura-puraan, tipu daya, penyesatan—ada lagi? (Kerohanian palsu.) Hal apa saja dalam keseharian Xiaojia yang mencerminkan watak dan tipikal orang-orang yang pandai berpura-pura? Makan telur, bakpao, daging babi kecap, dan minum kopi. Semuanya hanyalah urusan eksternal, tetapi esensi apa yang bisa engkau lihat di dalamnya? Kepura-puraan dan pengendalian diri. Dia berpura-pura dalam hal apa? (Dia berpura-pura menderita.) Apakah orang memandang penderitaan sebagai sesuatu yang baik atau buruk? (Sesuatu yang baik.) Penderitaan adalah perilaku baik yang sangat dikagumi oleh semua orang. Apa pendapat orang tentang perilaku baik seperti ini? Mereka menganggapnya sebagai penerapan kebenaran. Jadi, Xiaojia tidak ragu untuk menderita dan membayar harga. Penderitaannya mencakup apa saja? Tidak menyantap makanan yang enak, begadang, bangun pagi, dan menundukkan tubuhnya. Apa natur dari penderitaan seperti ini? Semua itu adalah kepura-puraan. Dia bukan menderita demi kebenaran atau keadilan, melainkan demi mendapatkan pujian dan kekaguman dari orang lain, serta demi nama baik dan gengsinya. Apakah dia menderita demi kebenaran? (Tidak, dia bukan menderita demi kebenaran.) Manakah dari tindakannya yang sesuai dengan prinsip kebenaran, dan merupakan pemberontakan terhadap dirinya sendiri serta mengesampingkan kepentingan pribadinya demi kebenaran? Apakah ada salah satunya? (Tidak ada.) Apa natur dari penderitaannya? Apakah itu merupakan penerapan kebenaran? Apakah itu perwujudan dari cintanya pada kebenaran? (Tidak, bukan.) Jadi, apa itu sebenarnya? (Kemunafikan.) Itu adalah kemunafikan, muak akan kebenaran, tipu daya, kepura-puraan, kepalsuan, dan penyesatan; itu sepenuhnya merupakan tindakan dan pilihan yang didasarkan pada imajinasi dan gagasannya sendiri, serta berfokus pada kepentingan pribadinya, tidak ada hubungannya sama sekali dengan kebenaran. Dia tidak mencari kebenaran, jadi tindakannya juga bukan kebenaran; bukan hanya tidak ada hubungannya dengan kebenaran, melainkan juga sepenuhnya bertentangan dengan kebutuhan normal kemanusiaan yang terkandung di lubuk hatinya. Apakah makan telur itu dosa? (Tidak.) Tetapi Xiaojia menganggap makan telur sebagai bentuk kerakusan. Telur adalah jenis makanan yang diciptakan Tuhan untuk manusia. Jika engkau memiliki sarana untuk memakannya, itu bukanlah rakus, tetapi jika engkau tidak memiliki sarana untuk memakannya, dan engkau mencuri dan memakan telur orang lain, itu baru disebut rakus. Bagaimana Xiaojia mendefinisikan masalah ini? Dia menganggap makan telur adalah bentuk kerakusan, dan bahkan lebih rakus lagi jika orang lain melihatnya. Dia berpikir bahwa jika dia bisa makan telur tanpa terlihat oleh orang lain, diam-diam, itu bukan sifat rakus. Apa standar yang dia gunakan untuk mengukur kerakusan? Itu didasarkan pada apakah ada yang melihat atau tidak. Apakah Xiaojia mendasarkannya pada firman Tuhan? Tidak, itu murni pandangannya sendiri. Faktanya, apakah orang lain memiliki pemikiran atau pandangan tentang masalah makan telur ini? (Tidak, tidak ada.) Itu murni teori yang dibuatnya sendiri. Xiaojia berpendapat bahwa sarapan dengan telur adalah sifat rakus, menikmati kenyamanan, dan mengikuti keinginan daging. Menurut pandangannya, bukankah semua orang yang makan telur berarti menikmati kenyamanan dan mengikuti keinginan daging? Makna tersirat dari kata-katanya adalah dia berpendapat, “Ketika makan telur, engkau semua sedang mengikuti keinginan daging. Aku tidak mengikuti keinginan daging, aku bisa menahan diri, jadi aku tidak makan telur. Bahkan jika telur diletakkan di hadapanku, aku bisa mengambilnya dan menaruhnya kembali tanpa memakannya. Itulah keteguhan hati dan tekad yang kumiliki dan betapa aku mencintai kebenaran. Bisakah engkau semua melakukannya? Jika tidak bisa, itu artinya engkau semua tidak mencintai kebenaran.” Dia memperlakukan pemikirannya sebagai apa? Menganggapnya sebagai standar untuk mengukur benar dan salah. Bukankah ini kepura-puraan? (Ya, memang.) Ini adalah kepura-puraan.

Perwujudan lain yang ditunjukkan oleh Xiaojia adalah bahwa dia tidak pergi makan saat waktunya makan siang. Sebaliknya, apa yang dia lakukan? (Dia menundanya.) Dia menahan rasa laparnya dan menunda untuk makan. Tetapi mengapa? (Supaya dilihat orang.) Dia berpura-pura melakukannya agar dilihat orang. Apa yang ingin dia tunjukkan dan sampaikan kepada orang lain dari tindakan tersebut? Dia ingin menunjukkan kepada orang lain betapa besar penderitaan yang bisa ditanggungnya, betapa tekun, setia, serius, dan bertanggung jawabnya dia dalam pekerjaannya! Dia ingin orang-orang melihat bahwa dia benar-benar manusia super! Dengan begitu, dia akan mencapai tujuannya; itulah penilaian yang diinginkannya. Apa arti penilaian itu baginya? Itu adalah hidupnya, sumber kehidupannya. Apakah ini adalah cinta akan kebenaran? (Bukan.) Jadi, apa yang disukai oleh orang-orang seperti dia? Mereka tidak ragu untuk pamer, bersekongkol, dan bermuslihat, serta menipu orang lain dengan menggunakan kedok, menunjukkan betapa mereka sanggup menanggung penderitaan sehingga mendapatkan komentar seperti, “Engkau benar-benar bisa menanggung penderitaan. Engkau adalah orang yang sangat mencintai Tuhan, dan engkau melaksanakan tugasmu dengan setia.” Mereka tidak ragu untuk menggunakan penampilan palsu dan tipu daya untuk menyembunyikan fakta yang sebenarnya, menipu Tuhan dan mengelabui orang lain, semua demi mendapatkan pujian atau penilaian yang baik dari orang lain. Watak seperti apakah ini? (Watak yang jahat.) Ini memang watak yang jahat. Mereka sangat pandai berpura-pura, pandai bersandiwara, dan menggunakan tipu daya! Ini hanya masalah makan, apa masalahnya pergi makan dengan tenang? Apakah orang hidup tidak makan? Apakah makan tepat waktu itu sebuah dosa? Apakah berdosa jika mencari sesuatu untuk dimakan ketika lapar? (Tidak.) Itu adalah kebutuhan fisik; sesuatu yang wajar. Orang-orang seperti ini menganggap semua kebutuhan yang wajar sebagai sesuatu yang tidak wajar dan mengutuknya. Apa yang mereka anjurkan? Mereka menganjurkan untuk terus menerus menundukkan tubuh, menyembunyikan kebenaran, dan menampilkan kedok agar orang lain melihat bagaimana mereka menanggung penderitaan, tidak menikmati kenyamanan, membayar harga, serta mengorbankan waktu, tenaga, dan segala sesuatu yang mereka miliki untuk pekerjaan. Inilah yang ingin mereka tunjukkan kepada orang lain. Sesungguhnya, apakah mereka benar-benar melakukan hal tersebut? Tidak, mereka tidak melakukannya. Mereka menyesatkan orang lain dengan penampilan palsu dan ini adalah perwujudan dari watak jahat. Mereka rela menghabiskan begitu banyak tenaga hanya untuk hal sepele seperti makan—orang seperti apa mereka? Apakah ini yang akan dilakukan oleh seseorang dengan kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Tidak. Itu terlalu berbahaya! Apakah kebanyakan orang akan setuju atau merasa muak jika mendengar seseorang yang begitu banyak membuat drama tentang hal sepele? (Mereka akan merasa muak.) Apakah engkau semua pernah berperilaku seperti itu? (Kadang-kadang.) Apakah sampai sedemikian parah? (Tidak.) Rasa lapar adalah perasaan yang sulit untuk ditahan, tetapi sejumlah orang mampu menahan penderitaan ini. Jika engkau meminta mereka untuk tunduk pada firman Tuhan, berusaha mengikuti firman-Nya, bertindak sesuai dengan prinsip firman-Nya, dan berbicara dengan jujur, mereka akan merasa itu terlalu berat dan sulit. Bagi orang-orang ini, mengorbankan kepentingan dan harga dirinya lebih sulit daripada mendaki ke langit. Namun, mereka bersedia, tidak peduli biayanya, untuk mengesampingkan firman Tuhan, bertindak sesuai dengan imajinasinya sendiri, dan melindungi kepentingan daging mereka sendiri. Bukankah ini adalah perwujudan dari tidak mencintai kebenaran? (Ya, benar.) Itu adalah salah satu aspeknya.

Perwujudan apa lagi yang diperlihatkan Xiaojia? Dia sangat mengantuk, tetapi tetap tidak mau tidur. Katakan kepada-Ku, ketika seseorang mengantuk, lalu tidur sebentar atau beristirahat sejenak, kemudian memiliki lebih banyak tenaga untuk bekerja, bukankah itu sesuatu yang wajar? (Ya, benar.) Itu memang wajar. Apakah ada yang akan menghukum Xiaojia karena tidur? (Tidak ada.) Lalu, jika tidak ada yang akan menghukumnya, mengapa dia begitu ketakutan? Apa yang dia takutkan? (Takut ketahuan.) Benar, dia takut ketahuan. Dalam bayangannya, dia merasa semua orang sangat menghormatinya, semua orang menganggapnya sangat mampu menanggung penderitaan, dan sangat saleh. Xiaojia merasa bahwa jika dirinya yang sebenarnya terungkap, dan semua orang mendapati bahwa dia bukan orang seperti itu, seluruh citra baiknya akan hancur. Dia tidak sanggup memikirkan hal tersebut. Oleh karena itu, Xiaojia menahan diri bahkan untuk tidur siang sebentar sekalipun. Dia menetapkan standar yang sangat ketat untuk dirinya sendiri. Orang seperti apakah Xiaojia ini? Bukankah dia orang yang sakit jiwa? Orang-orang semacam ini sering mendengarkan khotbah, membaca firman Tuhan, dan berkumpul untuk bersekutu, tetapi mengapa mereka tidak berfokus pada kebenaran? Merenungkan prinsip-prinsip kebenaran akan sangat baik bagimu. Lihatlah apa yang firman Tuhan katakan. Apakah ada pernyataan tentang orang yang tidur siang dalam firman Tuhan? (Tidak ada.) Tuhan tidak membuat pernyataan apa pun tentang hal ini, bahkan tidak pernah menyebutkannya. Siapa pun yang memiliki pemikiran kemanusiaan yang normal seharusnya tahu bagaimana menangani hal tersebut. Tidur sebentar ketika mengantuk itu adalah hal yang wajar. Pada musim panas di siang hari yang terik, beristirahat sebentar juga wajar. Terutama bagi orang tua yang tubuh dan energinya sudah tidak sekuat dulu, mereka perlu tidur sebentar setelah makan siang. Ini bukan soal kebiasaan, melainkan kebutuhan fisik mereka. Tuhan telah memberimu persepsi, kesadaran, dan respons kemanusiaan yang normal agar engkau bisa mengatur pola makan, kerja, dan istirahat sehari-hari sesuai dengan pekerjaan dan lingkunganmu; engkau tidak perlu menyiksa diri sendiri. Misalnya, anggaplah engkau tidak mau makan hidangan yang mewah, dan berkata, “Tuhan tidak memperbolehkan manusia menikmati makanan yang enak; selalu menyantap makanan yang enak membuat manusia menjadi rakus.” Tuhan tidak pernah mengatakan hal tersebut, dan Dia tidak memiliki tuntutan seperti itu terhadap manusia. Namun, Xiaojia justru berpikir seperti ini dan dia merasa bahwa Tuhan mungkin juga berpikiran demikian. Xiaojia menganggap kalau seseorang tidur terlalu awal, itu berarti menikmati kenyamanan dan Tuhan tidak menyukainya. Bukankah ini tanda bahwa dia tidak memahami kebenaran? (Ya, benar.) Ketika Xiaojia tidak memahami kebenaran, dia bisa saja mencarinya, tetapi dia tidak melakukannya, dia hanya bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri. Sampai sejauh mana Xiaojia melakukannya? Dia minum tiga atau empat cangkir kopi dalam sehari demi bisa begadang. Ada orang-orang yang berkata, “Demi bisa melakukan pekerjaan di rumah Tuhan, aku sudah minum banyak kopi selama beberapa tahun terakhir ini ketika melakukan tugasku.” Yang lain berkata, “Siapa yang menyuruhmu minum kopi? Bukankah itu keinginanmu sendiri?” Dalam hati, mereka berpikir, “Engkau tahu mengapa aku minum kopi? Itu bukan untuk begadang, melainkan untuk menurunkan berat badan. Engkau tidak tahu itu, bukan? Namun, aku tidak bisa memberitahumu karena kalau aku mengatakannya, engkau akan tahu. Jika engkau lebih kurus dariku, apakah aku akan terlihat kurus?” Ini sebenarnya sedang bermuslihat, bukan? Pandangan dan pemikiran apa yang terkandung di dalamnya? Apakah ada pemahaman atau rasionalitas kemanusiaan yang normal di sini? (Tidak ada.) Tidak ada, semuanya hanyalah adu siasat, tipu daya dan persekongkolan, kepura-puraan, kepalsuan, serta penyesatan yang ada di dalamnya. Itu saja isinya. Selalu penuh tipu daya setiap kali sesuatu terjadi. Mereka sama sekali tidak mau mengungkapkan pandangan atau pemikirannya yang sebenarnya, apalagi membiarkan semua orang tahu, atau membiarkan Tuhan melihat. Pola pikirnya bukanlah “Aku terbuka dan apa adanya, tindakanku sesuai dengan pemikiranku, dan inilah diriku yang sebenarnya.” Pola pikirnya jelas bukan seperti itu, lalu seperti apa? Mereka berusaha semaksimal mungkin untuk menutupi dan berpura-pura, takut jika citranya di mata orang lain tidak cukup mulia, tidak cukup saleh, atau tidak cukup rohani.

Mengapa Xiaojia ingin begadang? Banyak jenis pekerjaan yang tidak mengharuskan untuk begadang, dan orang pada umumnya akan mengantuk setelah pukul 10 malam. Sekalipun mereka terus bekerja, itu tidak akan efektif karena tenaga manusia terbatas. Namun, Xiaojia selalu memaksakan diri. Sebenarnya, dia tahu ini tidak efektif, tetapi dia tidak peduli apakah itu berhasil atau tidak. Mengapa Xiaojia mengirim pesan sebelum tidur? (Agar orang lain tahu.) Untuk memastikan orang lain melihat bahwa dia tidur pukul tiga dinihari. Bahkan jika engkau begadang semalaman, bukankah engkau sendiri yang akhirnya akan mengantuk? Bukankah engkau sendiri yang akan menanggung akibatnya? Ada orang-orang yang begadang hingga pukul 3 dinihari untuk mengirim pesan. Ketika si penerima pesan membalas pada pukul 4 pagi, mereka menunggu sampai pukul 5 pagi untuk membalas pesan tersebut demi menunjukkan bahwa mereka masih begadang. Mereka menyiksa diri dan saling merugikan dengan cara seperti ini, dan pada akhirnya, tidak ada yang tidur sepanjang malam. Bukankah mereka ini bertindak bodoh dan konyol? Perilaku macam apa ini? Itu adalah perilaku bodoh. Dari mana semua perilaku tersebut berasal? Semuanya berasal dari watak yang rusak. Untuk saat ini, kita tidak akan melihat watak rusak mana yang berasal dari perilaku ini, kita hanya akan mengatakan betapa konyolnya perilaku tersebut. Orang-orang ini dapat mengubah perilaku konyol ini dengan memilih salah satu firman Tuhan secara acak dan menerapkannya. Setiap firman-Nya dapat membantu mereka untuk hidup dengan damai dan aman, dan membuat hidup mereka lebih realistis dan nyata. Mengapa mereka tidak memilih untuk hidup berdasarkan firman Tuhan? Mengapa mereka menyiksa diri seperti ini? Bukankah mereka menanggung akibat dari perbuatannya sendiri? (Ya.) Sebanyak apa pun penderitaan mereka, itu akan sia-sia, dan apa pun penderitaan yang mereka alami, akibatnya tetap harus mereka tanggung sendiri. Ada yang berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan aku telah menjadi pemimpin selama 20 tahun. Aku selalu begadang dan tidak tidur, dan pada akhirnya, aku menderita gangguan saraf.” Aku berkata, “Engkau masih beruntung hanya mengalami gangguan saraf. Jika engkau terus menyiksa diri dengan bodoh dan bertindak seperti itu, tak lama lagi gangguan jiwa akan menghampirimu.” Bisakah seseorang menjadi sehat jika tidak tidur di malam hari, selalu tegang, dan tubuhnya tidak berfungsi normal? Itu akibat dari perbuatannya sendiri! Engkau berkata pada mereka, “Perilaku seperti itu tidak baik. Usahakan untuk mengatur pekerjaanmu pada siang hari, dan tingkatkan produktivitasmu. Ketika semua orang membahas pekerjaan, kurangi pembicaraan yang tidak perlu, dan jangan terlalu banyak membicarakan hal-hal yang tidak penting. Engkau harus fokus pada poin-poin utama, inti, dan pokok pembicaraan. Setelah selesai, setiap orang harus langsung melanjutkan tugasnya masing-masing. Jangan mengoceh atau membuang-buang waktu.” Namun, mereka tidak akan mendengarkanmu. Mereka tidak pandai mengekspresikan diri mereka, tetapi mereka tidak memperoleh pengalaman, mereka hanya bicara omong kosong untuk menghabiskan waktu sampai pukul satu atau dua pagi, tidak tidur atau tidak membiarkan orang lain tidur. Bukankah ini menyiksa dan merugikan orang lain? Akhirnya, mereka berpikir, “Tuhan, Engkau melihat, bukan? Aku tidak tidur sampai pukul tiga pagi!” Tuhan melihatnya. Dia bukan hanya melihat penampilan luar mereka, melainkan juga isi hatinya, dan Dia berkata, “Hatimu kotor. Engkau begadang semalaman dalam penderitaan yang sia-sia, tetapi Tuhan tidak akan pernah mengingatnya. Ketika waktunya tidur, engkau tidak tidur, justru memaksakan diri untuk tetap terjaga. Engkau telah membuat dirimu sendiri menderita!” Ketika seseorang mengantuk, kelopak matanya secara alami akan tertutup. Ini adalah naluri, jadi engkau pantas menderita jika engkau selalu melawan naluri dan hukum alam! Tuhan tidak akan memintamu untuk menanggung penderitaan yang tidak ada gunanya, atau karena melanggar hukum alam, prinsip, atau melanggar kebenaran. Jika engkau bersikeras untuk menderita seperti itu, silakan saja. Sebagian orang ketika mendengar ada yang tidur pukul 3 pagi, berpikir, “Bukankah itu sama sepertiku? Kalau begitu, nanti aku akan tidur pukul setengah empat pagi” Lalu, mereka mendengar ada yang tidur pukul setengah empat pagi, dan mereka pun ingin tidur pukul empat pagi. Bukankah ini gangguan mental? Engkau dapat bersaing dalam hal apa pun, tetapi justru memilih untuk bersaing siapa yang tidur lebih larut. Ini artinya engkau tidak normal secara mental. Apakah orang-orang semacam itu memiliki masalah dalam pemahaman? (Ya, mereka memang bermasalah dalam pemahaman.) Mereka tidak mampu memahami kebenaran. Ketika engkau punya waktu, berhentilah menghabiskan energi, berpikir berlebihan, dan mengkhawatirkan hal-hal seperti perilaku lahiriah, kepura-puraan, dan kepalsuan. Lalu, apa yang seharusnya kauupayakan? Lihatlah bagaimana firman Tuhan menyingkapkan natur rusak dan watak jahat manusia, dan bagaimana Dia menyingkapkan orang-orang yang bersikap asal-asalan. Fokuslah pada membandingkan dirimu dengan firman Tuhan yang menyingkapkan manusia, renungkan berapa banyak dari perwujudan yang Tuhan singkapkan yang kaumiliki, dan seberapa sering engkau melakukan atau memperlihatkan hal-hal tersebut. Alangkah baiknya jika engkau bisa meninjau itu semua! Betapa tercelanya jika seseorang selalu mengerahkan upaya hanya untuk beberapa butir telur atau bakpao, atau mencelupkan sesuatu ke dalam kaldu! Menunjukkan apakah ini? Itu artinya penuh perhitungan dan kurangnya hikmat. Orang seperti apakah itu? (Orang bodoh.) Benar sekali. Jika berbicara tentang orang-orang yang selalu memikirkan berapa banyak telur yang harus dimakan, atau selalu berpikir tentang minum kopi supaya bisa begadang, tidaklah berlebihan untuk menyebut mereka orang bodoh yang terobsesi dengan makanan. Dalam hal apa mereka bodoh? Mengapa kita mengatakan orang-orang ini bodoh? (Karena penderitaan yang mereka alami sama sekali tidak ada nilainya.) Itu jelas tidak ada nilainya. Mengapa engkau mau melakukan hal-hal kekanak-kanakan seperti itu? Apakah kaupikir dengan tidak makan telur seumur hidup akan membuatmu mampu memahami kebenaran? Bukankah ini tindakan bodoh? (Ya.) Jangan melakukan hal-hal bodoh. Orang seperti apa yang cenderung melakukan hal-hal bodoh? (Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani.) Apakah mereka ini memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran? (Tidak.) Ada yang berkata, “Kualitas mereka sangat baik dan terampil dalam berkhotbah.” Mereka mungkin pandai berkhotbah, tetapi mengapa mereka selalu bersikap kekanak-kanakan setiap kali bertindak? Mengapa mereka bersikap begitu kekanak-kanakan dan konyol? Apa yang sedang terjadi? Mereka mengatakan satu hal, tetapi bertindak lain. Apa yang mereka katakan adalah pemahamannya tentang doktrin, dan apa yang dilakukan adalah hal-hal yang benar-benar mereka pahami dan dapat mereka terima. Di lubuk hatinya, apakah mereka menerima atau mengakui doktrin yang dikhotbahkan? (Tidak, mereka tidak mengakuinya.) Mereka tidak mengakui bahwa itu adalah kebenaran, atau kriteria yang harus mereka terapkan dan patuhi. Sebenarnya, itu adalah tipu daya dan gagasan dalam hatinya, pemikiran dan penerapan palsu, serta perilaku yang orang lain anggap baik, yang benar-benar mereka yakini sebagai kriteria dan jalan penerapan. Jika orang-orang seperti ini tidak berbalik, apakah mereka akan dibuang? Apakah masih ada kesempatan bagi mereka untuk diselamatkan? Harapannya sangat kecil.

Katakan kepada-Ku, apakah masuk akal menggunakan payung atau memakai topi jerami di bawah terik matahari? (Ya, itu masuk akal.) Orang yang bekerja di bawah sinar matahari bisa cepat terbakar kulitnya jika tidak memakai topi, jadi hal tersebut sangat wajar dilakukan. Namun, ada orang-orang yang tidak berpikir demikian, dan berkata, “Memakai topi jerami? Bukankah itu menghinaku? Apa mungkin aku memakai topi? Aku tidak takut menderita, aku juga tidak takut kulitku menjadi hitam. Sebenarnya, kulit hitam itu sehat.” Jika mereka benar-benar berpikir demikian, itu tidak salah, tetapi masalahnya adalah di lubuk hatinya, ada orang-orang yang tidak berpikir seperti ini. Mereka beranggapan, “Lihat kalian, memakai topi jerami karena takut kulitmu menjadi hitam atau terbakar matahari di hari yang panas. Aku tidak akan memakai topi! Apa yang perlu ditakutkan dari kulit hitam atau terbakar? Tuhan menyukainya, jadi aku tidak peduli apa yang orang lain pikirkan!” Apa pendapatmu tentang orang-orang yang mengatakan hal ini? Apakah menurutmu mereka sedikit licik, sedikit palsu? Sebenarnya, ada motif di balik penolakan mereka memakai topi, yaitu untuk menunjukkan kepada orang-orang bahwa mereka sanggup menanggung penderitaan dan sangat rohani. Perilaku munafik seperti ini menjijikkan! Apakah orang yang pandai berpura-pura seperti ini bisa melaksanakan tugasnya dengan baik? Apakah mereka bisa menanggung penderitaan dan membayar harga dalam melaksanakan tugas? Begitu kulitnya menghitam atau terbakar matahari, bukankah mereka akan mengeluh dan menyalahkan Tuhan? Orang-orang Farisi yang munafik tidak pernah menerapkan kebenaran, tetapi berpura-pura rohani. Apakah mereka benar-benar mampu menanggung penderitaan dan membayar harga? Berdasarkan esensi orang munafik, engkau dapat melihat bahwa mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran, apalagi sanggup menderita atau membayar harga untuk hal tersebut. Selain itu, sebanyak apa pun firman kebenaran yang mereka dengar, mereka tidak pernah mendengarnya atau memahaminya sebagai kebenaran, sebaliknya mereka memperlakukan dan mengkhotbahkannya sebagai semacam teori rohani. Orang-orang munafik seperti ini tidak memahami mengapa manusia harus percaya kepada Tuhan, mengapa Dia ingin memberikan kebenaran kepada manusia, bagaimana proses manusia menerima keselamatan dari Tuhan, serta apa makna pentingnya. Mereka juga tidak memahami apa sebenarnya arti keselamatan yang Tuhan maksudkan. Mereka tidak memahami semua kebenaran ini. Jika di gereja ada orang munafik seperti itu, yang tidak mencintai kebenaran, tetapi suka berpura-pura, mereka adalah orang Farisi yang sesungguhnya. Mereka hanya peduli pada perilaku, penampilan, dan bagaimana orang lain menilainya, dan sebanyak apa pun kebenaran yang didengarnya, mereka tidak pernah menerapkannya. Semua yang mereka katakan terdengar benar, dan mereka dapat mengkhotbahkan segala macam doktrin, tetapi tidak menerapkan apa yang mereka khotbahkan. Kalau ada yang cocok dengannya, apakah mereka tipe orang yang sama? (Ya, sama.) Bagaimana seseorang dengan pemikiran yang normal melihat perwujudan orang munafik ini? Mereka akan berpikir, “Cara mereka menerapkannya salah, bukan? Mengapa begitu aneh? Ketika tiba waktunya makan, seharusnya langsung makan saja, mengapa harus berbelit-belit begitu?” Mereka akan mengatakan bahwa orang itu aneh, caranya memahami sesuatu berbeda dari orang lain, menyimpang, dan mereka tidak akan terpengaruh olehnya. Namun, jika seseorang adalah tipe orang yang sama seperti orang munafik ini, yang sangat peduli pada penampilan luar dan pendapat orang lain, mereka akan saling membandingkan dan bersaing. Sama seperti Xiaojia yang mengirim pesan pukul 3 dini hari, lalu penerimanya membalasnya pukul 4 pagi, berpikir, “Engkau mengirim pesan pukul 3 pagi, jadi aku akan membalas pukul 4 pagi,” dan kemudian Xiaojia berpikir, “Engkau membalas pesanku pukul 4 pagi, jadi aku akan mengirim pesanku pukul 5 pagi.” Seiring berjalannya waktu, bersaing seperti ini, semua orang lambat laun menjadi munafik. Jika seorang pemimpin gereja adalah orang semacam ini, dan saudara-saudari tidak memiliki kemampuan mengenali, mereka berada dalam bahaya, mereka dapat disesatkan kapan saja. Mengapa Kukatakan demikian? Orang yang tidak memahami kebenaran mudah disesatkan dan dipengaruhi oleh perilaku baik orang lain yang tampak dari luar. Karena mereka tidak tahu mana yang benar, menurut gagasannya, perilaku seperti itu dianggap baik. Jika seseorang mampu melakukan hal tersebut, orang itu akan menjadi objek pemujaannya, dan dia akan berpikir bahwa orang tersebut pantas menjadi pemimpin, pantas disempurnakan, dan dikasihi oleh Tuhan. Mereka akan menyetujui perilaku seperti ini dan menegaskannya di lubuk hati. Apa yang akan terjadi jika mereka menegaskannya? Mereka akan mengikuti orang tersebut. Jika mereka berdua adalah pemimpin, mereka akan saling membandingkan dan bersaing. Pernah suatu kali para pemimpin dan pekerja gereja dari berbagai negara mengadakan pertemuan secara daring. Setelah Aku bergabung dan mendengarkan sebentar, Aku merasa ada sesuatu yang tidak beres. Aku berpikir, “Apa yang sedang dilakukan orang-orang ini? Apakah mereka sedang berkhotbah?” Setelah memahami situasinya, Aku menyadari bahwa mereka sedang berdoa. Aku bertanya-tanya dalam hati mengapa mereka berdoa seperti itu. Terdengar menakutkan, seakan-akan mereka sedang memamerkan taring dan mengayungkan cakarnya. Hal itu sendiri mungkin bukanlah masalah besar, lalu apa masalah utamanya? Mereka tampak berdoa dengan mata terbuka, bukan di hadirat Tuhan, dan tidak mengungkapkan isi hati mereka. Sebaliknya, mereka justru saling membandingkan siapa yang paling fasih bicara, siapa yang dapat menyampaikan lebih banyak doktrin, dan siapa yang berbicara secara lebih luas dan mendalam. Kedengarannya seperti menyaksikan sebuah kompetisi, dan tentu saja bukan doa kepada Tuhan. Bukankah orang-orang ini sudah selesai? Bukankah mereka sudah dibuang? Jika orang semacam ini menjadi pemimpin, berapa banyak penderitaan yang harus ditanggung oleh orang-orang di bawahnya? Bukankah orang-orang di bawah ini sedang dirugikan? Setiap orang berdoa dengan antusias setidaknya selama 20 menit, dan meskipun ada ketentuan dari Yang di Atas bahwa pertemuan tidak boleh didominasi oleh satu orang, dan setiap orang hanya boleh bersekutu selama 5 hingga 10 menit, mereka masih saja dengan berani menghabiskan begitu banyak waktu untuk berdoa. Kemudian, Aku akhirnya mengerti mengapa banyak pertemuan berlangsung dari pagi hingga malam—mereka yang disebut para pemimpin ini menghabiskan waktu lama hanya untuk berdoa, satu per satu, sementara orang-orang di bawahnya menderita. Para pemimpin palsu ini berada di sana untuk berdebat, mengoceh, bahkan ada yang berbicara tidak koheren sehingga mereka lupa apakah mereka sudah mengatakan sesuatu sebelumnya. Bagi mereka, semuanya tidak menjadi masalah, yang penting mereka berbicara lebih lama dari yang lain. Aku pun bertanya-tanya: Ketika seseorang berdoa, mereka seharusnya berdoa kepada Tuhan dengan mata tertutup, lalu mengapa mata mereka terbuka? Apakah itu tidak mengganggu pikiran mereka, melihat bagaimana orang lain berdoa? Apalagi harus memikirkan tentang bagaimana orang lain berdoa dan kata-kata apa yang mereka gunakan, serta ingin lebih unggul dari mereka—dengan hati yang dipenuhi hal-hal seperti ini, apakah mungkin untuk berdoa kepada Tuhan dan mengungkapkan isi hati? Bukankah ini nalar yang tidak normal? Bukankah semua ini perwujudan dari kerohanian palsu dari pemimpin palsu, dan pekerja palsu? Berkumpul bersama, membaca firman Tuhan, dan mempersekutukan kebenaran adalah hal yang baik bagi setiap orang, tetapi ada yang melaporkan dengan berkata, “Oh, kau tidak tahu. Ketika para pemimpin itu berkumpul dan berdoa, itu seperti mereka sedang melantunkan kitab suci; mereka terus membicarakan hal yang sama setiap kali berkumpul. Aku muak mendengarnya.” Bagaimana pertemuan seperti ini dapat membangun kerohanian orang? Para pemimpin dan pekerja palsu selalu melakukan hal ini; apakah mereka sesuai dengan maksud Tuhan? Mereka tidak berfokus pada mempersekutukan kebenaran untuk membantu orang memahaminya, atau menyelesaikan masalah dengan mempersekutukan kebenaran; sebaliknya, mereka terlibat dalam hal-hal agamawi dan kerohanian palsu. Bukankah ini menyesatkan orang? Apa masalahnya di sini? Mereka sama sekali tidak memahami maksud Tuhan, juga tuntutan-Nya terhadap manusia. Mereka hanya melakukan ritual keagamaan dan memamerkan diri! Lebih buruk lagi, mereka menggunakan doa untuk menyingkapkan, menyerang, dan menghakimi orang lain, ada juga yang menggunakan doa untuk membenarkan dirinya sendiri. Doa mereka tampaknya untuk didengar Tuhan, tetapi sebenarnya untuk didengar manusia. Oleh karena itu, orang-orang ini tidak memiliki sedikit pun hati yang takut akan Tuhan, mereka semua adalah para pengikut yang bukan orang percaya yang mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Para pemimpin palsu ini memperlihatkan begitu banyak keburukan dalam doa-doa mereka. Ada yang berdoa dengan berkata, “Tuhan, ada orang-orang yang telah salah paham terhadapku. Aku tidak bermaksud seperti itu. Aku berdoa kepadamu, aku tidak merasa negatif, dan orang lain bisa berpikir sesuka mereka.” Sebagian membicarakan doktrin, dan yang lain bersaing tentang siapa yang lebih banyak mendengarkan khotbah, siapa yang mengingat lebih banyak lirik lagu pujian atau firman Tuhan, siapa yang doanya paling panjang, siapa yang paling fasih berbicara, atau siapa yang memiliki cara berdoa yang paling beragam, dan berdoa dengan berbagai jenis doa. Apakah ini arti berdoa? (Bukan.) Lalu, apa ini? Ini adalah perbuatan jahat yang tanpa rasa takut dan malu! Itu artinya mempermainkan dan menginjak-injak kebenaran, menghujat Tuhan dan membawa penghinaan terhadap Tuhan! Setan-setan dan para pengikut yang bukan orang percaya ini berani mengatakan apa pun melalui doa. Katakan kepada-Ku, apakah mereka orang percaya sejati? Apakah mereka memiliki kesalehan? (Tidak.) Orang-orang seperti ini menjadi negatif ketika statusnya sebagai pemimpin dicabut, mereka sama sekali tidak merenungkan dirinya sendiri, tetapi justru mengeluh ke mana-mana dengan berkata, “Aku telah sangat menderita dalam pekerjaanku untuk tuhan, tetapi mereka masih mengatakan bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata, aku adalah pemimpin palsu, lalu memberhentikanku. Lagi pula, berapa banyak orang yang mampu membicarakan doktrin secara lengkap sepertiku? Berapa banyak yang begitu mengasihi sepertiku? Aku meninggalkan keluarga dan karierku, serta menghabiskan setiap hari di gereja menghadiri pertemuan dengan saudara-saudariku, berbicara selama tiga atau lima hari setiap kali. Bagaimana mereka bisa memberhentikanku begitu saja?” Mereka tidak patuh dan menyimpan keluhan. Ada juga yang menyebarkan pandangan seperti ini, “Jangan menjadi pemimpin di rumah tuhan, jika kau dipilih menjadi pemimpin, kau akan mendapat masalah, dan begitu kau diberhentikan, kau bahkan tidak akan memiliki kesempatan untuk menjadi orang percaya biasa.” Perkataan macam apa ini? Itu adalah perkataan yang paling tidak masuk akal dan menggelikan, serta dapat juga dikatakan bahwa itu adalah perkataan ketidakpatuhan, ketidakpuasan, dan penghujatan terhadap Tuhan. Bukankah itu arti dari kata-kata tersebut? (Ya.) Apa yang terkandung di dalamnya? Suatu serangan. Perkataan itu bukanlah penghakiman biasa! Orang-orang ini tidak berkata bahwa mereka diberhentikan karena mengamuk melakukan hal-hal buruk dan gagal melakukan pekerjaan nyata. Sebaliknya mereka mengeluh bahwa Tuhan tidak benar kepada mereka, bahwa Dia tidak mempertimbangkan harga diri mereka dalam tindakan-Nya, dan Tuhan tidak memahami perasaan dan keterlibatan emosional mereka. Mentalitasnya adalah mentalitas orang tidak percaya, mereka sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran!

Berapa lama engkau semua biasanya berdoa selama pertemuan? Apakah doamu menyita banyak waktu semua orang? Apakah doamu pernah mengganggu orang lain? Ada orang-orang yang membutuhkan banyak waktu untuk berdoa, dan semua orang merasa bosan mendengarkannya, tetapi orang-orang ini tetap merasa bahwa merekalah yang paling rohani, dan meyakini bahwa inilah yang telah mereka peroleh dan raih selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Mereka tidak merasa lelah meskipun sudah berdoa selama beberapa jam, hanya mengulang-ulang hal-hal lama yang tidak relevan, membicarakan semua kata-kata dan doktrin, serta slogan-slogan yang mereka ketahui, atau hal-hal yang mereka dengar dari orang lain, atau yang mereka buat sendiri, mereka melakukannya entah semua orang bosan atau tidak, entah mereka suka atau tidak. Apakah ini cara engkau semua berdoa? Katakanlah kepada-Ku, apakah yang benar itu berdoa dalam waktu singkat atau dalam waktu yang lama? (Tidak ada yang benar atau salah.) Tepat sekali. Engkau tidak bisa memutuskan mana yang benar atau salah di antara keduanya, engkau hanya perlu berdoa kepada Tuhan sesuai dengan kebutuhan hatimu. Terkadang doa tidak membutuhkan ritual, tetapi ada saat-saat tertentu hal tersebut diperlukan; itu tergantung pada situasi dan apa yang terjadi. Jika engkau beranggapan bahwa berdoa bisa memakan waktu yang lama, berdoalah kepada Tuhan secara pribadi tentang masalah pribadimu. Jangan berdoa tentang semua itu dalam pertemuan dan menghabiskan waktu semua orang. Ini disebut bernalar. Demi harga diri dan reputasinya, ada orang-orang yang tidak menghiraukan hal ini. Itu artinya bersikap bodoh dan tidak bernalar. Apakah orang yang tidak bernalar memiliki rasa malu? Mereka bahkan tidak menyadari bahwa semua orang muak melihat mereka berdoa. Dapatkah orang yang tidak memiliki sedikit pun persepsi atau kesadaran memahami kebenaran? Tidak. Prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan tuntut terhadap manusia untuk diterapkan semuanya ada dalam firman-Nya, dan semua firman yang Tuhan persekutukan mengenai penerapan kebenaran mengandung prinsip-prinsip ini, manusia hanya perlu merenungkannya dengan saksama. Ada banyak prinsip dalam firman Tuhan tentang cara menerapkan kebenaran; ada prinsip-prinsip dan cara menerapkannya dalam berbagai hal, situasi, dan konteks, yang penting adalah apakah engkau memiliki pemahaman rohani dan kemampuan untuk memahami. Jika seseorang memiliki kemampuan untuk memahami, mereka akan mampu memahami kebenaran. Namun jika tidak, yang akan mereka pahami hanyalah aturan, sedetail apa pun firman Tuhan yang didengarnya, dan ini bukanlah pemahaman kebenaran. Oleh karena itu, Tuhan memberimu sebuah prinsip agar engkau dapat menyesuaikannya dengan berbagai situasi. Melalui mendengarkan firman-Nya dan mulai mengenal-Nya, melalui berbagai pengalaman dan melalui persekutuan, serta pencerahan Roh Kudus, engkau akan mulai memahami satu aspek dari prinsip-prinsip yang Dia sampaikan, dan standar-standar yang Dia tuntut untuk satu jenis hal. Kemudian, engkau akan memahami aspek kebenaran tersebut. Jika Tuhan harus menjelaskan semuanya secara detail, dan memberi tahu orang-orang bagaimana seharusnya melakukan sesuatu, prinsip-prinsip yang Dia sampaikan akan menjadi tidak berguna. Jika Tuhan menggunakan metode ini, dan memberi tahu umat manusia aturannya satu demi satu, apa yang pada akhirnya akan manusia peroleh? Hanya beberapa penerapan dan perilaku. Mereka tidak akan pernah memahami maksud Tuhan atau firman-Nya. Jika seseorang tidak memahami firman Tuhan, mereka tidak akan pernah mampu memahami kebenaran. Bukankah demikian? (Ya, benar.) Apakah engkau semua mampu memahami kebenaran? Kebanyakan orang tidak mampu, dan hanya sedikit yang memiliki pemahaman rohani dan mencintai kebenaran yang benar-benar mampu mencapainya. Jadi, apa syarat bagi mereka yang mampu memahaminya? Mereka mampu memahami kebenaran jika mereka memiliki pemahaman rohani, memiliki kemampuan untuk memahami, dengan sungguh-sungguh mengejar dan mencintai kebenaran, serta hal-hal positif. Bagi yang masih tidak mampu memahami kebenaran, di satu sisi, itu karena masalah dengan kualitas atau pemahamannya, dan di sisi lain, itu adalah masalah waktu. Itu seperti orang-orang yang berusia 20-an. Jika engkau meminta mereka untuk mencapai apa yang mampu dan seharusnya dicapai oleh seseorang yang berusia 50-an, bukankah ini memaksa mereka melakukan sesuatu yang di luar kemampuannya? (Ya, benar.) Sekarang pikirkan, kemampuan seseorang untuk memahami kebenaran berkaitan dengan apa? (Kualitasnya.) Itu berkaitan dengan kualitas mereka. Apa lagi? (Apakah mereka mengejar kebenaran atau tidak.) Itu ada kaitan tertentu dengan pengejaran mereka. Ada orang-orang yang sebenarnya cukup baik dalam hal pemahaman, kecepatan berpikir, dan IQ, serta mampu memahami kebenaran, tetapi mereka tidak mencintai atau mengejar kebenaran. Mereka tidak merasakan apa pun terhadap kebenaran di dalam hatinya, dan mereka tidak berusaha untuk itu. Bagi orang-orang semacam ini, kebenaran akan selalu menjadi sesuatu yang kabur dan tidak dapat dikenali, dan seberapa pun lamanya mereka telah percaya kepada Tuhan, itu tidak akan ada gunanya.

Baiklah, ceritanya sudah selesai. Apakah alur dan isi dari cerita-cerita ini bisa membantu engkau semua memahami sejumlah kebenaran? (Ya.) Mengapa Aku menyampaikan cerita-cerita ini? Jika cerita-cerita ini tidak ada hubungannya dengan kondisi kehidupan nyata seseorang, watak yang mereka perlihatkan, dan pemikiran mereka, apakah ada gunanya menceritakannya? (Tidak.) Tentu tidak ada gunanya. Hal-hal yang telah kita bahas adalah fenomena dan keadaan umum yang sering kali diperlihatkan orang dalam kehidupannya, dan semuanya berkaitan dengan watak, pandangan, dan pemikirannya. Jika setelah mendengarkan cerita-cerita ini, engkau semua menganggapnya sekadar cerita, sedikit menghibur dan sedikit menarik, tetapi hanya sebatas itu, dan engkau tidak mampu memahami kebenaran di dalamnya, cerita-cerita ini tidak akan berpengaruh bagi engkau semua. Penting untuk memahami kebenaran di dalamnya. Setidaknya, ini akan membantu memperbaiki perilakumu, terutama pandanganmu tentang hal-hal tertentu, dan membantu engkau semua untuk berbalik dari cara pemahaman yang menyimpang, dan memiliki pemahaman murni tentang hal-hal tersebut. Ini bukan hanya tentang mengubah perilakumu, melainkan juga untuk menyelesaikan keadaan yang disebabkan oleh watak-watak yang rusak dari akarnya. Apakah engkau mengerti? Sekarang, mari kita mempersekutukan topik utama.

Analisis tentang Bagaimana Antikristus Membuat Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan

IV. Analisis tentang Antikristus yang Berpura-Pura Menjadi Perwujudan Kebenaran Setelah Mereka Memperoleh Sedikit Pengalaman dan Pengetahuan

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan butir delapan tentang perwujudan antikristus—mereka membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Butir delapan dibagi menjadi empat subtopik secara keseluruhan. Kita telah selesai mempersekutukan tiga subtopik pertama, lalu apa yang keempat? (Antikristus yang berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran setelah mereka memperoleh sedikit pengalaman dan pengetahuan, serta memetik sejumlah pelajaran.) Ini adalah subtopik keempat dari butir delapan. Tentu saja, hal ini juga berhubungan dengan aspek perwujudan dari topik butir delapan—topik-topik itu berkaitan. Apa topiknya? Mereka membuat orang lain hanya tunduk kepada mereka, bukan kepada kebenaran atau Tuhan. Mari kita bagi subtopik ini dan membahasnya satu per satu. Apa yang dimaksud dengan pengalaman, pengetahuan, dan pelajaran? Orang macam apa yang memilikinya? Orang macam apa yang suka membekali diri mereka dengan hal-hal itu? Orang macam apa yang menekankan pembekalan diri dengan hal-hal ini, bukannya membekali diri dengan kebenaran? Orang macam apa yang menganggap hal-hal tersebut sebagai kebenaran? Pertama, satu hal yang pasti: sebaik apa pun kualitas orang-orang ini, dan apa pun persepsi mereka, mereka sangat mencintai pengetahuan, dan cintanya akan pengetahuan melebihi cintanya akan kenyataan kebenaran. Tujuan dan arah yang mereka kejar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah untuk memperoleh apa yang disebut-sebut sebagai pengalaman dan pengetahuan. Mereka ingin menggunakan pengetahuan dan pengalaman ini untuk mempersenjatai dan memoles citra mereka agar menjadi lebih elegan, lebih bergaya, lebih terlatih, serta lebih dihormati dan lebih dipuja. Dengan pengetahuan dan pengalaman ini, mereka merasa bahwa kehidupannya lebih berharga, lebih memuaskan, dan mereka lebih percaya diri. Dalam pandangan mereka, mereka percaya kepada Tuhan untuk membekali diri mereka dengan pengetahuan ini dan dengan perkataan yang berhubungan dengan teologi serta berbagai aspek akal sehat, pengetahuan, dan pelajaran. Mereka percaya bahwa dengan membekali diri mereka dengan hal-hal ini, mereka bisa menduduki posisi di rumah Tuhan dan dalam kelompok ini. Oleh karena itu, apa yang setiap hari mereka pikirkan, puja, dan ikuti di hati mereka semuanya berhubungan dengan pengetahuan, pengalaman, dan lain sebagainya.

Pertama-tama, mari kita lihat apa saja pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran yang tersedia, serta mana dari aspek-aspek ini yang bisa disebut sebagai berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran. Pertama, dapat dikatakan dengan pasti bahwa hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran, tidak sesuai dengan kebenaran, dan bertentangan dengan kebenaran. Ini mungkin berupa hal-hal yang benar menurut gagasan manusia, hal-hal yang menurut gagasan mereka adalah positif, indah, dan baik. Namun sebenarnya, di mata Tuhan, hal-hal ini tidak berkaitan dengan kebenaran dan bahkan pada dasarnya hal-hal ini adalah sumber kutukan manusia terhadap kebenaran, akar dan sumber penentangan manusia terhadap Tuhan serta gagasan mereka tentang-Nya. Adakah perbedaan dalam hal usia dan jenis kelamin orang-orang yang memperoleh pengalaman, pengetahuan, dan pelajaran? (Tidak ada.) Kemungkinan besar tidak ada. Ada orang-orang yang diberi karunia. Apa itu karunia? Sebagai contoh, setelah sebagian orang mendengarkan sebuah teori atau perkataan dan memahami inti atau konsep dasar dari teori tersebut, pikirannya bereaksi dengan cepat. Mereka langsung mengetahui cara menjelaskan teori atau perkataan tersebut dan cara mengubahnya dengan bahasanya sendiri yang mereka gunakan untuk berbicara dengan orang lain. Setelah mendengarkan hal-hal tersebut, mereka bisa mengingatnya dengan cepat; hal ini tidak membuat mereka menjadi sangat tanggap, mereka sekadar memiliki ingatan yang baik sekali, yaitu semacam karunia khusus. Apakah ada orang yang memiliki karunia seperti ini? (Ada.) Ada orang-orang seperti ini, yang setelah engkau mengucapkan satu hal, bisa langsung menggunakan hal tersebut untuk menebak tentang hal lain. Ketika diberi informasi tentang aspek dari suatu topik, mereka bisa menerapkannya ke aspek lainnya. Mereka sangat lihai dalam menggunakan topik yang sedang dibahas untuk mengemukakan ide-ide mereka sendiri. Mereka sangat pandai dalam hal-hal eksternal dan teori—hal-hal yang logis dan kebahasaan. Dengan kata lain, mereka unggul dalam memainkan kata-kata dan menggunakan teori-teori untuk membujuk dan meyakinkan orang lain. Ada orang-orang yang memiliki karunia seperti ini. Mereka sangat pandai bicara, memiliki pemikiran dan reaksi yang sangat tangkas. Ketika mendengar satu aspek kebenaran, dengan kecerdikan dan karunianya, mereka mampu memahami aspek kebenaran ini sebagai bentuk pengetahuan dan pelajaran, lalu menggunakan pelajaran ini untuk dipersekutukan dengan orang lain dan melakukan apa yang disebut sebagai penyiraman dan penggembalaan. Apa pengaruhnya terhadap orang-orang? Apakah ada hasil yang baik? (Tidak ada.) Mengapa? (Itu tidak nyata, dan orang-orang tidak memiliki jalan untuk diterapkan ketika mereka mendengarnya.) Setelah mendengarkan perkataan orang-orang ini, orang lain beranggapan bahwa semua yang mereka katakan itu benar, tidak ada kata yang salah dan tidak ada kata yang bertentangan dengan prinsip—semuanya benar. Namun, ketika menerapkannya, mereka merasa bahwa kata-kata tersebut kosong, tidak ada tujuan maupun arah ketika menerapkannya, dan itu tidak dapat digunakan sebagai prinsip-prinsip penerapan. Jadi, apa kata-kata tersebut? (Doktrin.) Kata-kata tersebut adalah semacam doktrin, semacam pengetahuan. Perwujudan antikristus semacam ini sangat jelas dan menonjol. Antikristus menganggap kebenaran sebagai pengetahuan, sebagai sesuatu yang akademis, dan sebagai teori. Meskipun hanya memahami setengahnya, antikristus selalu menuntut orang lain melakukan ini dan itu. Ketika orang lain tidak memiliki pemahaman dan meminta mereka untuk menjelaskan secara detail, antikristus tidak mampu menjelaskannya dengan gamblang dan malah menjawabnya dengan bantahan, “Engkau tidak mencintai kebenaran. Jika engkau mencintai kebenaran, engkau pasti mampu memahami perkataanku dan memiliki jalan penerapan.” Setelah mendengarnya, beberapa orang yang bingung dan tidak mampu mengidentifikasi menganggap, “Itu benar. Jika aku benar-benar mencintai kebenaran, aku pasti mampu memahami kata-kata mereka.” Orang-orang yang tidak mampu mengidentifikasi menganggap bahwa perkataan orang ini benar—bahwa mereka tidak memahami kebenaran. Mereka membebankan tanggung jawab pada dirinya sendiri dan dengan demikian disesatkan oleh antikristus dan kehilangan arah.

Sekarang mari kita membahas pengalaman. Pengalaman adalah metode dalam melewati banyak hal yang telah terhimpun dalam kurun waktu yang lama. Apakah orang-orang yang bekerja selama dua hari bisa dianggap memiliki pengalaman? (Tidak.) Lantas, orang-orang yang telah bekerja selama 10 atau 20 tahun tentu memiliki pengalaman. Ada orang-orang yang merasa bahwa mereka memiliki pengalaman setelah bekerja selama bertahun-tahun, bahwa mereka tahu apa yang harus mereka lakukan ketika dihadapkan dengan hal-hal tertentu, bagaimana menangani jenis orang tertentu, dan doktrin macam apa yang harus mereka sampaikan kepada orang-orang yang mana, mereka mengetahui semuanya. Akibatnya, ketika suatu hari terjadi hal baru yang tidak mereka ketahui, mereka membuka kembali catatan pekerjaannya selama 20 tahun terakhir, merenungkannya, dan kemudian menggunakan perkataan dan penerapan masa lalu tersebut tanpa pandang bulu. Ketika mereka bertindak dengan cara ini, orang-orang yang tidak memahami kebenaran masih menganggap bahwa apa yang sedang mereka lakukan itu sesuai dengan kebenaran, sementara orang-orang yang memahami kebenaran melihatnya dan berkata, “Orang ini bertindak tanpa dipikir dahulu. Mereka tidak memiliki prinsip dalam pekerjaannya; mereka sepenuhnya mengandalkan pengalaman dan tidak memahami maksud Tuhan, juga tidak memahami bagaimana bertindak dengan cara yang melindungi kepentingan rumah Tuhan dan sesuai dengan prinsip-prinsip rumah Tuhan tentang cara memperlakukan orang. Mereka menerapkan peraturan tanpa dipikir dahulu.” Ada masalah di sini. Jika orang biasa belum lama bekerja, mereka mungkin tidak memiliki modal untuk berkata, “Aku memiliki pengalaman; aku tidak takut. Aku telah bekerja selama bertahun-tahun. Orang macam apa yang belum pernah kutemui, dan masalah apa yang belum pernah kutangani?” Namun, orang-orang tersebut berani berkata demikian. Sekalipun engkau sudah menangani banyak hal dan berbagai macam orang, dapatkah engkau menjamin bahwa engkau bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dalam menangani setiap hal dan saat memperlakukan setiap orang? Kenyataannya, engkau tidak berani menjaminnya. Namun, bagi orang-orang yang menganggap pengalaman dan rutinitas sebagai kebenaran, jika ada orang yang mengajukan keberatan terhadap mereka, mereka berkata, “Aku telah bekerja selama bertahun-tahun. Aku telah menyeberangi lebih banyak jembatan daripada jalan yang telah kaulalui, tetapi engkau masih saja berani untuk tidak sependapat denganku? Pulang dan berdoa sajalah!” Di depan mereka, tak seorang pun yang berani berkata “tidak”, mengajukan pendapat yang berbeda, ataupun menyuarakan ketidaksetujuan. Perilaku macam apa ini? Ini adalah perilaku yang menganggap pengalaman sebagai kebenaran dan percaya kepada diri sendiri sebagai perwujudan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak menganggap diriku sebagai perwujudan kebenaran; siapa yang berani menyandang gelar tersebut? Tuhan adalah satu-satunya kebenaran. Aku tidak pernah bertindak seperti itu, juga tidak pernah berpikir seperti itu.” Secara subjektif, engkau tidak berpikir dengan cara seperti itu, juga tidak bermaksud untuk bertindak seperti itu. Namun, secara objektif, caramu dalam melakukan berbagai hal, perilakumu, dan esensi dari tindakanmu pada akhirnya menggolongkanmu sebagai orang yang menganggap diri sendiri sebagai perwujudan kebenaran. Mengapa engkau memaksa orang-orang menaati saranmu dengan saksama? Jika engkau tidak menganggap dirimu sebagai Tuhan dan hanya sebagai orang biasa, apakah engkau memenuhi syarat untuk membuat orang lain menaatimu? (Tidak.) Ada satu keadaan di mana orang-orang dapat menaatimu, yaitu jika engkau memahami kebenaran; jika engkau adalah orang yang memahami kebenaran. Namun sekali lagi, sekalipun engkau adalah orang yang memahami kebenaran, engkau tetaplah orang biasa, dan apakah orang biasa dapat menjadi perwujudan kebenaran? (Tidak.) Jika seseorang mampu memahami semua firman yang telah Tuhan katakan dan semua kebenaran yang Tuhan haruskan untuk dipahami manusia, bisakah orang tersebut menjadi perwujudan kebenaran? (Tidak bisa.) Ada orang-orang yang berkata, “Itu mungkin karena mereka belum disempurnakan. Petrus adalah orang yang disempurnakan. Bisakah Petrus disebut sebagai perwujudan kebenaran?” Disempurnakan tidak membuat seseorang menjadi perwujudan kebenaran, dan apakah engkau tahu alasannya? (Ada perbedaan dalam esensinya.) Ada perbedaan dalam esensinya; ini adalah salah satu aspeknya. Entah manusia bisa menjadi perwujudan kebenaran atau tidak; inilah topik yang perlu kita bahas. Mengapa dikatakan bahwa manusia tidak mungkin bisa menjadi perwujudan kebenaran? Apakah perwujudan kebenaran hanya sebatas pertanyaan tentang esensi? Ada orang-orang yang berkata: “Manusia dilahirkan sebagai makhluk ciptaan, dan Pribadi yang ada di surga pada hakikatnya adalah Sang Pencipta. Kita tidak perlu memperdebatkan hal ini; Tuhan akan selalu menjadi perwujudan kebenaran. Lalu, apakah karena Kristus memahami kebenaran dan memiliki kebenaran sehingga Dia menjadi perwujudan kebenaran? Jika kita telah memperoleh semua kebenaran dari Tuhan, apakah kita juga bisa disebut sebagai perwujudan kebenaran?” Orang lain berkata, “Tidak bisa. Dahulu, aku beranggapan bahwa ketika orang-orang memahami lebih banyak kebenaran, mereka bisa menjadi kristus dan menjadi tuhan. Kini aku tahu bahwa esensi ini tidak tergantikan dan tidak dapat diubah.” Pemahaman mereka sudah sampai pada taraf ini. Jadi, apakah engkau mampu memahami hal ini lebih dalam? Engkau seharusnya akan memahami topik ini begitu Aku selesai menyampaikan persekutuan kepada engkau semua. Ketika kita membahas perwujudan kebenaran, apa sebenarnya maksud dari “perwujudan” ini? Istilah ini sedikit abstrak, jadi mari kita membahasnya dengan istilah-istilah yang paling sederhana. Tuhan itu sendiri adalah kebenaran, dan Dia memiliki semua kebenaran itu. Tuhan adalah sumber kebenaran. Setiap hal yang positif dan setiap kebenaran berasal dari Tuhan. Dia dapat memutuskan benar dan salahnya segala sesuatu dan peristiwa; Dia dapat menilai hal-hal yang telah terjadi, hal-hal yang sedang terjadi sekarang, dan hal-hal di masa depan yang belum diketahui manusia. Tuhanlah satu-satunya Hakim yang dapat menilai benar dan salahnya segala sesuatu, dan ini berarti benar dan salahnya segala sesuatu hanya dapat dinilai oleh Tuhan. Dia mengetahui kriteria untuk segala sesuatu. Dia mampu mengungkapkan kebenaran kapan pun dan di mana pun. Tuhan adalah perwujudan kebenaran, yang berarti bahwa Dia sendirilah yang memiliki esensi kebenaran. Sekalipun manusia memahami banyak kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan, akankah dia kemudian berkaitan dengan perwujudan kebenaran? Tidak. Ini adalah kepastian. Ketika manusia disempurnakan, mengenai pekerjaan Tuhan saat ini dan berbagai standar yang Tuhan tuntut dari manusia, dia akan memiliki penilaian serta metode penerapan yang akurat, dan dia akan memahami maksud Tuhan sepenuhnya. Dia dapat membedakan antara apa yang berasal dari Tuhan dan apa yang berasal dari manusia, antara apa yang benar dan apa yang salah. Namun, ada beberapa hal yang tetap tidak dapat dicapai dan tidak jelas bagi manusia, hal-hal yang hanya dapat dia ketahui setelah Tuhan memberitahunya. Dapatkah manusia mengetahui atau memprediksi hal-hal yang belum diketahui, hal-hal yang belum Tuhan beritahukan kepadanya? Sama sekali tidak. Lagi pula, sekalipun manusia memperoleh kebenaran dari Tuhan, memiliki kenyataan kebenaran, dan mengetahui esensi dari banyak kebenaran, serta memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, akankah dia memiliki kemampuan untuk mengendalikan dan menguasai segala sesuatu? Dia tidak akan memiliki kemampuan ini. Itulah perbedaan antara Tuhan dan manusia. Makhluk ciptaan hanya bisa memperoleh kebenaran dari sumber kebenaran. Dapatkah mereka memperoleh kebenaran dari manusia? Apakah manusia adalah kebenaran? Dapatkah manusia membekali kebenaran? Dia tidak bisa membekali kebenaran, dan di situlah letak perbedaannya. Engkau hanya bisa menerima kebenaran, tidak bisa membekalinya—lalu dapatkah engkau disebut sebagai orang yang memiliki kebenaran? Dapatkah engkau disebut sebagai perwujudan kebenaran? Sama sekali tidak. Apa tepatnya esensi dari perwujudan kebenaran? Itu adalah sumber yang membekali kebenaran, sumber yang mengendalikan dan berdaulat atas segala sesuatu, dan itu juga merupakan satu-satunya kriteria serta standar untuk menilai segala sesuatu dan peristiwa. Inilah perwujudan kebenaran. Antikristus sering kali tak mau menerima hal ini. Mereka percaya bahwa pengetahuan adalah kekuatan, bahwa pengalaman adalah senjata yang menjadi bekal bagi orang-orang untuk menjadi berkuasa, dan ketika orang-orang memiliki pengalaman, pengetahuan, serta pelajaran ini, mereka dapat mengendalikan segala hal. Mereka dapat mengendalikan nasib orang, mengendalikan serta memengaruhi pemikiran orang, dan bahkan memengaruhi perilaku orang. Atau, sebagian orang akan beranggapan bahwa hal-hal ini dapat mengarahkan orang, mengubah pikiran orang, dan mengubah watak orang. Pemikiran macam apa ini? (Pemikiran antikristus.) Semua itu adalah pemikiran antikristus. Mengapa Tuhan mampu berdaulat atas nasib umat manusia? Tuhan adalah kenyataan dari semua hal positif, dan firman-Nya adalah kenyataan dari semua hal positif. Apa esensi dari Tuhan? Esensi-Nya adalah kebenaran, dan oleh karena itulah Dia mampu berdaulat atas nasib umat manusia. Antikristus tidak melihat atau mengenali hal ini, apalagi menerimanya. Mereka menganggap hal-hal yang berasal dari manusia, pengetahuan, dan masyarakat serta hal-hal yang dihormati oleh umat manusia yang jahat sebagai kebenaran, dan mereka berusaha menggunakan hal-hal ini untuk menyesatkan orang, mengendalikan orang, serta mendapatkan tempat di gereja dan di antara umat pilihan Tuhan. Apa tujuan mereka menyesatkan orang? Apa tujuan mereka mempelajari dan membekali diri mereka dengan hal-hal ini? Tujuannya adalah untuk membuat orang-orang menaati dan mendengarkan kata-kata mereka. Apa tujuan mereka membuat orang-orang mendengarkan kata-kata mereka? (Untuk mengendalikan orang-orang.) Benar, tujuan mereka adalah untuk mengendalikan orang-orang. Artinya, ketika antikristus melontarkan beberapa kata, orang-orang akan patuh dan dimanipulasi oleh mereka, menjadi alat dan budak antikristus. Karena orang-orang menerima sudut pandang antikristus dan menerima apa yang disebut-sebut sebagai pengalaman, pengetahuan, dan pelajaran mereka, orang-orang tersebut lalu memuja mereka. Bukankah memuja mereka berarti mendengarkan mereka? (Ya.) Bukankah mendengarkan mereka berarti bahwa orang-orang tersebut dapat dimanipulasi dengan mudah? Bukankah antikristus sudah berhasil? (Ya, sudah berhasil.) Setelah seseorang mendengarkan mereka, bukankah hal ini berarti orang itu telah dirampas dari Tuhan? (Ya.) Hal ini membuat antikristus senang; inilah tujuan mereka. Sebenarnya, di lubuk hatinya, antikristus belum tentu sepenuhnya percaya bahwa mereka adalah perwujudan kebenaran dan bahwa mereka adalah kebenaran, tetapi mereka berpikir dan bertindak seperti itu. Mengapa mereka berpikir dan bertindak seperti ini? Antikristus percaya bahwa pengetahuan, pengalaman mereka, dan semua hal yang berasal dari karunia mereka adalah benar, dan mereka ingin menggunakan hal-hal ini untuk mengendalikan orang-orang dan berkuasa penuh atas mereka. Sudah jelas bahwa sejumlah pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran mereka adalah perkataan setan yang dimaksudkan untuk menipu orang. Meskipun tidak jelas, terdapat taktik, rencana licik, serta konspirasi yang tersembunyi dalam beberapa perkataan antikristus, dan orang-orang yang tidak mampu memahaminya akan disesatkan. Apa akibatnya jika orang-orang disesatkan? Mereka makin menjauh dari Tuhan dan tidak lagi memahami kebenaran, menganggap pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran manusia sebagai kebenaran serta mengesampingkan firman Tuhan. Mereka menjadi sangat bingung akan firman Tuhan, tetapi mereka sangat memedulikan dan menjunjung tinggi pengetahuan dan pengalaman ini, bahkan berusaha menerapkan dan mengimplementasikannya. Inilah tujuan dari tindakan antikristus. Jika mereka tidak memiliki ambisi seperti itu untuk memanipulasi, mengendalikan, dan membuat orang-orang taat, apakah mereka akan membekali diri dengan hal-hal ini? Mereka tidak akan mengerahkan upaya sama sekali untuk mencapainya. Mereka memiliki tujuan; arah tujuan mereka sangat jelas. Apa tujuan yang jelas ini? (Untuk mengendalikan orang.) Tujuannya adalah untuk mengendalikan orang. Entah mereka mengendalikan seluruh kelompok atau hanya sebagian orang, akankah mereka mampu mengendalikan siapa pun tanpa landasan teoretis? Mereka harus terlebih dahulu mencari seperangkat pemikiran dan teori yang paling sesuai dengan gagasan serta imajinasi orang-orang dan yang paling cocok dengan selera orang-orang, serta menggunakan sebanyak-banyaknya cara untuk menyebarkan pemikiran dan teori tersebut kepada orang-orang. Hal ini berarti mencuci otak orang-orang, memengaruhi pemikiran mereka, terus mengindoktrinasi mereka, dan terus membuat orang-orang mendengarkan, membuat mereka terbiasa, serta menerima pemikiran dan sudut pandang ini. Sebenarnya, orang-orang sedang diindoktrinasi dan dicuci otaknya secara pasif, dan tanpa disadari, mereka pun menerima pandangan ini. Karena orang-orang tidak memiliki kemampuan batiniah untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, sebelum memahami kebenaran, mereka tidak memiliki kemampuan untuk menentang hal-hal ini; mereka tidak memiliki antibodi untuk hal ini. Ketika orang-orang menerima pandangan yang keliru ini, mereka dengan mudah terperangkap olehnya. Apa yang dimaksud dengan “terperangkap”? Ini berarti bahwa setelah menerima pandangan tersebut, orang-orang menjadi makin teguh untuk percaya bahwa hal-hal ini adalah benar dan terus menggunakan pandangan tersebut untuk meyakinkan diri mereka sendiri dan orang lain. Mereka telah disesatkan serta dikendalikan, dan beginilah cara Iblis mencapai tujuannya ketika menyesatkan manusia.

Beberapa orang yang telah mempelajari beberapa keterampilan profesional khusus di dunia atau mereka yang memiliki status sosial tertentu di tengah masyarakat, memiliki pemikiran yang sama setelah datang ke rumah Tuhan, yang memunculkan perwujudan yang sama dalam diri mereka. Apa pemikiran tersebut? Mereka menganggap diri mereka sebagai kaum elite dalam masyarakat. Apakah kaum elite? Kaum elite adalah orang-orang yang menonjol dalam kelompok. Mereka telah mengenyam pendidikan tinggi khusus, dan bakat, kualitas, serta karunianya jelas lebih unggul daripada orang lain. Apa yang dimaksud dengan lebih unggul daripada orang lain? Itu berarti bahwa di antara kelompok, mereka memiliki pemikiran, kecerdasan, dan kepandaian berbicara yang menonjol, serta memiliki kemampuan khusus untuk memahami hal-hal dan keterampilan tertentu. Itulah yang disebut jelas lebih unggul dari orang lain, dan orang-orang ini dikenal sebagai kaum elite dalam masyarakat. Setiap negara membina orang seperti ini. Apa tujuan dari pembinaan tersebut? Agar negara itu berkembang lebih cepat. Ketika orang-orang seperti ini mengabdikan diri mereka di berbagai posisi, perkembangan berbagai lapisan masyarakat akan lebih cepat. Status orang-orang tersebut dalam masyarakat tinggi atau rendah? (Tinggi.) Pastinya, status mereka bukan status biasa. Mereka memiliki beberapa bakat khusus, telah mempelajari sejumlah pengetahuan khusus, dan telah mengenyam sejumlah pendidikan khusus. Kualitas, bakat, dan pengetahuan yang mereka peroleh lebih tinggi daripada orang kebanyakan. Jika orang-orang ini datang ke gereja, apa mentalitas mereka? Apa pemikiran pertama mereka? Pertama, mereka menganggap, “Beruang yang lemah masih lebih kuat daripada rusa. Meskipun setelah percaya kepada tuhan, aku tidak mengejar dunia atau menikmati ketenaran di sana, mengingat pendidikan khusus yang telah kuperoleh, serta pengetahuan yang telah kupelajari dan bakat yang kumiliki, aku seharusnya menjadi pemimpin di antara engkau semua. Di rumah tuhan, aku seharusnya menjadi sokoguru dan penopang. Akulah yang seharusnya menjadi pemimpin dan pembimbing.” Bukankah ini cara pikir mereka? Apa dasar pemikiran tersebut? Seandainya mereka adalah petani rendahan, akankah mereka berani berpikir demikian? (Tidak akan.) Mengapa tidak? (Mereka tidak memiliki modal.) Mereka tidak memiliki modal untuk berpikir seperti itu. Jadi, orang macam apakah yang bisa berpikir seperti ini? Semua orang yang memiliki pengetahuan, bakat, karunia tertentu, dan apa yang disebut-sebut sebagai kualitas. Ketika mereka datang ke rumah Tuhan, mereka berpikir, “Aku tidak lagi mengejar dunia. Dunia ini terlalu jahat, jadi aku akan datang ke rumah tuhan dan melakukan pengejaran di sana. Di rumah tuhan, setidaknya aku bisa memperoleh posisi sebagai pemimpin atau pekerja.” Apakah mereka menyimpan niat yang baik? (Tidak.) Mengapa mereka tidak menyimpan niat yang baik? Hal-hal yang telah mereka pelajari dan status sosialnya sangat merusak mereka. Jika mereka tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan pernah turun dari posisi tersebut dalam hidup mereka. Mereka akan selalu merasa tinggi di atas awan, padahal sebenarnya, di mata Tuhan, mereka tidak ada bedanya dengan makhluk ciptaan biasa mana pun. Mereka akan selalu menempatkan diri mereka tinggi di atas awan. Bukankah hal ini berbahaya? Jika mereka jatuh, mereka akan jatuh dengan keras dan hidupnya mungkin berada dalam bahaya! Mengapa orang-orang semacam ini menganggap bahwa mereka harus memiliki status yang tinggi, harus dipuja, harus memiliki banyak orang yang mengelilingi mereka, harus dilibatkan dalam konsultasi tentang segala hal dan pendapatnya harus didengar, dan harus dipikirkan serta diprioritaskan dalam segala hal? Mengapa mereka memikirkan begitu banyak “keharusan”? Karena mereka terlalu mementingkan status sosial, pengetahuan, dan hal-hal khusus yang telah mereka pelajari. Mereka percaya, “Sebanyak atau setinggi apa pun kebenaran yang dikatakan, hal-hal yang kumiliki ini tetap berharga; semua itu lebih berharga daripada kebenaran dan tidak dapat digantikan oleh kebenaran. Dalam masyarakat, aku adalah bos perusahaan. Aku mengatur ribuan orang. Hanya dengan lambaian tanganku, semua orang harus mendengarkanku. Aku memiliki kekuasaan sebesar itu—coba pikirkan posisi dan status seperti apa yang kumiliki! Di antara orang-orang yang tidak terlalu penting di rumah Tuhan ini, berapa banyak orang yang lebih tinggi dariku? Jika kuperhatikan sekelilingku, aku tidak melihat banyak orang istimewa. Seandainya aku yang mengatur mereka, itu tidak menjadi masalah; itu hal sepele!” Misalkan engkau berkata, “Baiklah. Bukanlah hal yang buruk jika kau memiliki ambisi ini. Aku akan memenuhi keinginanmu, aku merekomendasikanmu sebagai pemimpin gereja. Engkau membawa orang-orang ini ke hadirat Tuhan sehingga mereka tahu bagaimana harus membaca firman Tuhan dan menerapkan kebenaran, dan engkau memberikan dukungan kepada orang yang lemah, yang negatif, dan yang tidak melaksanakan tugas mereka.” Mereka akan berkata, “Itu mudah. Ketika aku berbisnis, aku melakukan semua pekerjaan seperti menasihati orang tentang cara berpikirnya. Aku pandai dalam hal itu.” Begitu lebih dari tiga puluh orang di gereja dipercayakan di bawah kekuasaannya, apa yang terjadi? Tidak kurang dari dua bulan, orang-orang yang lemah menjadi makin lemah, orang-orang yang negatif menjadi makin negatif, dan orang-orang yang memberitakan Injil tidak mampu memperoleh orang. Mereka yang tidak tahu bagaimana cara membaca firman Tuhan menjadi mengantuk setiap kali waktu pertemuan tiba dan bahkan tidak mau lagi mendengarkan khotbah dari Yang di Atas. Ketika ditanya, “Bukankah engkau cukup mampu?” Mereka menjawab, “Ya, dahulu aku adalah bos. Kemampuanku sudah jelas!” Bos seperti apa pun dirimu di dunia ini, itu tidak ada gunanya. Jika engkau tidak memahami kebenaran, berarti engkau belum terlatih untuk melakukan pekerjaan gereja. Jika orang-orang ini diberi tanggung jawab atas pekerjaan penginjilan, mereka hanya akan terlibat dalam formalitas yang sia-sia dan dangkal, tidak akan memperoleh hasil apa pun, dan gereja dengan puluhan orang juga tidak akan disirami dengan baik. Apa yang terjadi di sini? Orang yang berpengetahuan semacam ini dahulunya adalah bos dan eksekutif perusahaan di kalangan masyarakat, lalu mengapa mereka tidak bisa menggunakan keterampilan mereka ketika datang ke rumah Tuhan? (Roh Kudus tidak menjaga mereka.) Roh Kudus tidak menjaga mereka adalah salah satu aspeknya, tetapi apa alasan utamanya? Mereka tidak memahami kebenaran, sehingga dalam hal keadaan orang, watak rusak orang, tuntutan Tuhan kepada manusia, firman Tuhan yang menyingkapkan manusia, dan cara Tuhan berbicara, mereka tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak mampu memahami apa yang sedang terjadi dengan hal-hal ini, dan hanya bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu dan secara dangkal. Mereka berpikir bahwa pekerjaan gereja sama seperti menjalankan bisnis di dunia, dan selama mereka menginspirasi pikiran orang dan membangkitkan antusiasme orang, berarti mereka sudah melakukan pekerjaan yang baik. Di satu sisi, mereka berpikir mereka harus menasihati orang tentang cara berpikirnya. Di sisi lain, mereka harus menggunakan cara mereka yang mantap dalam berinteraksi dengan orang lain, berusaha menyuap orang-orang yang berada di atas mereka dan membeli orang-orang yang berada di bawah mereka. Mereka percaya bahwa selama engkau bisa memastikan bahwa orang-orang mendapatkan uang, orang-orang itu akan mendengarkan dan mengikutimu—mereka berpikir sesederhana itu. Hal-hal luar tidak berkaitan dengan kebenaran. Dalam kepercayaan kepada Tuhan, segala hal yang orang lakukan berkaitan dengan kebenaran dan perubahan watak. Apakah metode yang sama dengan yang mereka gunakan di dunia ini akan berhasil? (Tidak.) Itu tidak akan berhasil. Dalam hal cara berurusan dengan keadaan orang, cara berurusan dengan kelemahan orang, cara menyokong orang dengan baik, cara berurusan dengan gagasan orang tentang Tuhan, cara membuat orang mengenal diri mereka sendiri ketika mereka menyingkapkan watak rusaknya, dan cara membantu orang-orang menjadi jujur, mereka tidak tahu apa-apa dan bahkan berbicara omong kosong dan memaksakan peraturan secara membabi buta. Sebagai contoh, jika seseorang mengatakan sesuatu yang tidak ahli dan tidak memiliki pemahaman rohani, mereka akan mengatakan bahwa orang ini memiliki kualitas buruk dan tidak mengejar kebenaran. Mereka hanya menerapkan peraturan secara membabi buta, dan mereka melakukannya dengan berbagai cara sampai orang lain tidak memiliki jalan untuk ditempuh, mengganggu dan membuat mereka tidak termotivasi. Mereka yang melaksanakan tugasnya tidak lagi memiliki semangat untuk melakukannya, sementara mereka yang negatif menjadi makin negatif. Ada orang-orang yang berkata bahwa lebih baik mereka membaca firman Tuhan di rumah jika orang semacam ini sampai memimpin gereja. Apa yang menyebabkan hal ini? Ketika mereka memimpin gereja, mereka membuat orang-orang menjadi tidak termotivasi, sehingga membuat orang-orang itu tak mau lagi percaya kepada Tuhan. Mengapa orang-orang itu tidak mau percaya? Karena awalnya mereka memiliki visi yang agak jelas, tetapi tindakan orang ini mengganggu dan membingungkan mereka. Sejak awal, memang tidak ada kebenaran di hati orang-orang ini—yang ada hanyalah pemahaman tentang doktrin. Setelah mereka diganggu orang ini, mereka menjadi makin bingung dan mereka tidak mampu lagi memahami pekerjaan Roh Kudus. Eksistensi Tuhan itu sendiri juga menjadi sedikit tidak jelas. Lantas, metode apa yang mereka gunakan untuk menggiring orang-orang sampai ke titik ini? Sebagai contoh, apakah pernyataan “Manusia diciptakan oleh Tuhan” adalah kebenaran? (Ya.) Engkau harus menggunakan wawasan, pemahaman, dan pengalaman nyatamu untuk membuktikan pernyataan ini agar saudara-saudari bisa percaya dengan lebih teguh bahwa pernyataan ini adalah kebenaran dan benar serta mampu meyakini bahwa umat manusia berasal dari Tuhan, sehingga imannya kepada Tuhan bertambah. Begitu seseorang memiliki keimanan kepada Tuhan, ketika dia menerima pendisiplinan atau mengalami kesulitan atau penganiayaan, barulah dia akan memiliki kekuatan di hatinya. Ini adalah fakta. Namun, apa yang orang-orang ini katakan? “Ada program TV yang melaporkan sebuah penemuan bahwa 100 juta tahun yang lalu, manusia telah hidup dalam suku-suku.” Ketika mereka memamerkan pengetahuannya dan berbicara tentang sejarah seperti ini, semua orang yang mendengarnya menjadi bingung, “Bukankah dikatakan bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan? Jika kau mengatakannya seperti itu, itu tampaknya tidak seperti itu. Apakah manusia berasal dari kera?” Lihat, ke manakah mereka telah menggiring orang-orang? Bukankah hal ini membahayakan orang-orang? (Ya.) Setiap kali mereka memiliki peluang, mereka memamerkan pengetahuannya dan berbicara tentang sejarah, falsafah, dan cara mereka berurusan dan berkolusi dengan pejabat pemerintah di dunia, hanya memamerkan hal-hal tersebut. Ketika mereka pamer seperti ini, dan ketika sebagian saudara-saudari yang tingkat pertumbuhannya masih kecil, lemah, dan keimanannya masih belum seberapa, mendengar hal-hal ini, ke manakah arah hatinya? (Lari ke arah dunia.) Benar. Apa yang dimaksud dengan hal ini? Orang-orang yang dipercayakan kepada mereka ini dihancurkan oleh mereka. Jelas mereka adalah orang yang belum terlatih. Mereka bukan saja tidak memahami hal-hal tentang jalan masuk kehidupan, tetapi juga tidak memahami apa pekerjaan mereka, apalagi hal-hal rohani dalam hidup atau perubahan watak. Mereka tidak memahami apa pun tentang hal ini, tetapi mereka masih berpura-pura menjadi orang yang memahami kebenaran dan ingin menjadi gembala untuk memimpin umat pilihan Tuhan. Bukankah hal ini tidak masuk akal? Jika engkau tidak memahami hal-hal rohani dalam hidup, apa yang harus kaulakukan ketika dipilih sebagai pemimpin? Engkau menjawab, “Aku hanyalah orang yang belum terlatih dan belum pernah memimpin gereja. Aku harus mencari dan memahami apa yang ditetapkan oleh pengaturan pekerjaan tentang hal ini dan menemukan orang yang memahaminya untuk diajak bersekutu tentang bagaimana pekerjaan harus dilakukan, atau menemukan saudara-saudari yang memahami kebenaran dan bekerja sama dengan mereka.” Apakah ini sikap yang benar? (Ya.) Namun, ada orang-orang yang tidak melakukannya. Mereka berlagak lebih unggul dan berkata, “Engkau menginginkanku bekerja sama dengan orang lain—yang memiliki kualifikasi yang lebih tinggi dariku? Siapakah yang memiliki status sosial yang lebih tinggi dariku? Aku cukup tersohor di tengah masyarakat. Siapa pun yang menemuiku harus menaruh sedikit rasa hormat kepadaku.” Mereka hanya membanggakan dan memamerkan kemampuannya seperti ini. Ketika mereka memimpin gereja seperti itu, apakah saudara-saudari masih memiliki harapan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Tidak ada harapan. Sekalipun itu yang terjadi, orang-orang ini tetap menyuruh orang lain melaporkan semua hal kepada mereka. Setan-setan ini pernah mengenyam sedikit pendidikan di universitas, dan mereka memiliki sedikit pengetahuan, dan alhasil mereka berani berlagak dan menipu di masyarakat, dan melakukan segala bentuk hal yang buruk. Mereka memiliki sarana untuk bertahan, sehingga mereka pergi ke rumah Tuhan untuk memperoleh sesuatu. Untuk mendapatkan status dan membawa kemuliaan bagi leluhur mereka, mereka bahkan ingin berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran agar umat pilihan Tuhan mau mendengarkan dan mengikuti mereka. Apa arti dari “perwujudan kebenaran” bagi mereka? Artinya, “Engkau semua harus menjunjung setiap pemikiran, pendekatan, dan pendapatku sebagai kebenaran. Aku telah menetapkan aturan untukmu: Semua tagihan, bahkan yang kurang dari lima dolar, harus dilaporkan kepadaku.” Orang lain berkata: “Tak perlu melaporkan lima dolar. Kami juga memiliki ruang lingkup otoritas. Tak bisakah kami hanya bertindak sesuai dengan prinsip?” Apa anggapan mereka? “Bagaimana mungkin hal itu tidak masalah? Ini masalah besar. Aku adalah pemimpin. Akulah yang menjadi penentu keputusan!” Sekalipun mereka tidak mengatakannya, beginilah anggapan mereka di hati mereka. Beginilah cara mereka mengendalikan orang. Mereka bisa melakukan segala hal yang buruk atau mengelabui orang lain. Ketika mereka mengelabui dan melukai orang lain, mereka tidak berkedip, hatinya tidak berdetak kencang, dan mereka sama sekali tidak merasa gelisah. Ketika diberi posisi di rumah Tuhan, mereka berani menerimanya. Begitu mereka menerimanya, mereka tidak ingin turun dari jabatannya dan ingin menipu sebagai perwujudan kebenaran agar orang lain taat. Apakah orang-orang semacam ini memang ada? (Ada.)

Ada orang yang, meskipun mereka percaya kepada Tuhan, tidak secara sukarela dan dengan senang hati mengorbankan diri mereka untuk-Nya. Sebaliknya, mereka melaksanakan tugas dengan enggan. Mereka hanya memikirkan cara berjerih payah agar mendapatkan berkat, tetapi tidak mau berjuang mengejar kebenaran. Ketika melaksanakan tugasnya, mereka sering bertindak asal-asalan serta tidak teliti, dan mereka merasa puas dengan hanya memperoleh sedikit hasil agar mereka tidak dikeluarkan. Namun, terlepas dari apakah orang benar-benar percaya kepada-Nya dan mengorbankan diri mereka untuk Dia, Tuhan memberikan kesempatan kepada mereka untuk bertobat. Tuhan tidak akan mengutukmu karena engkau tidak memahami kebenaran atau bertindak asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu. Tuhan akan selalu memeriksa dirimu untuk melihat apakah engkau dapat menerima kebenaran dan apakah engkau dapat bertobat dengan sungguh-sungguh serta menempuh jalan kehidupan yang benar. Itu tergantung pada bagaimana engkau memilih. Ada orang yang tidak memahami kebenaran apa pun ketika mereka mulai melaksanakan tugas, tetapi karena mereka sering mendengarkan khotbah dan sering berkumpul serta bersekutu, lambat laun mereka mulai memahami kebenaran. Hati mereka menjadi makin terang, dan mereka menyadari bahwa mereka memiliki terlalu banyak kekurangan, tidak memiliki kebenaran sama sekali, dan tidak memiliki prinsip dalam melaksanakan tugasnya, hanya melakukan sejumlah pekerjaan berdasarkan niat sendiri. Mereka merasa bahwa melaksanakan tugas dengan cara ini tidaklah sesuai dengan maksud Tuhan, dan hatinya merasa bersalah. Mereka mulai berjuang mengejar kebenaran, dan mereka memperoleh hasil yang kian membaik ketika melaksanakan tugas. Di satu sisi, seperti inilah mereka memperoleh jalan masuk kehidupan, dan di sisi lain, mereka lambat laun menjadi memenuhi standar dalam melaksanakan tugasnya. Inilah orang yang dapat menerima kebenaran dalam melaksanakan tugasnya. Seiring dengan makin jelasnya pemahaman mereka tentang kebenaran, mereka dapat dengan jelas melihat perwujudan kerusakan dalam diri mereka sendiri. Mereka mau berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya dalam hati mereka, bersedia menyingkirkan kerusakan mereka, menerapkan kebenaran, dan menempuh jalan untuk mengejar kebenaran. Ini adalah pertumbuhan hidup secara berangsur dalam perjalanan manusia melaksanakan tugas. Mereka yang mengikuti Tuhan semuanya mulai memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran dalam proses pelaksanaan tugas mereka. Jika orang tidak mencintai kebenaran, bisakah perubahan seperti itu terjadi? Tentu saja tidak. Ada orang yang sangat congkak dan sombong. Ketika mereka datang ke rumah Tuhan, terutama setelah melaksanakan tugas, kecongkakan dan kesombongan mereka menjadi jelas. Sambil bersedekap dan berkacak pinggang, mereka memperlihatkan penentangan dan ketidakpuasan. Mengapa mereka begitu congkak? Di dalam hati, mereka berkata: “Untuk percaya kepada tuhan dan melaksanakan tugasku, aku telah meninggalkan dunia, keluarga, dan pekerjaanku. Bukankah ini adalah harga yang mahal? Aku telah meninggalkan begitu banyak hal untuk tuhan. Bukankah seharusnya tuhan memberiku ganti rugi? Selain itu, berdasarkan status dan pendapatanku di masyarakat, bukankah seharusnya rumah tuhan setidaknya memberiku perlakuan yang sama? Sekarang aku sedang melaksanakan tugasku, tak bisakah tuhan memberiku sedikit bantuan khusus? Aku adalah orang yang berbakat, jauh lebih baik daripada orang kebanyakan. Aku seharusnya memiliki status di rumah tuhan. Jika orang lain bisa memimpin, berarti aku juga bisa. Statusku tidak semestinya lebih rendah dari orang lain, dan aku seharusnya mendapatkan perlakuan yang lebih tinggi daripada orang kebanyakan. Yang paling penting, bisakah tuhan menjamin bahwa aku akan menerima berkat dan memiliki tempat tujuan yang baik kelak?” Berdasarkan pemikiran di hati mereka, kita bisa melihat bahwa mereka sudah mulai bertransaksi dengan Tuhan, bukannya mengorbankan diri mereka secara tulus untuk Dia. Pola pikir mereka sama seperti Paulus, yang mau melaksanakan tugas mereka untuk ditukar dengan berkat Tuhan. Namun, nalar mereka jauh lebih buruk daripada nalar Paulus; nalar mereka jauh lebih rendah daripada nalar Paulus. Mengapa Aku berkata demikian? Karena Paulus memang mengalami banyak penderitaan selama bertahun-tahun dia memberitakan Injil, dan hasil yang dia dapatkan dari memberitakan Injil jauh lebih baik daripada orang kebanyakan. Paling tidak, langkah-langkah kakinya telah menapaki sebagian besar Eropa; dia telah membangun banyak gereja di seluruh Eropa. Dalam hal ini, antikristus kebanyakan tidak bisa dibandingkan dengan nalar Paulus ataupun seberapa banyak dia telah berjerih payah. Namun, orang yang baru saja Kusebutkan menjadi sangat congkak setelah melaksanakan tugasnya. Bukankah mereka sangat tidak bernalar? Mereka sungguh tidak bernalar, dan seperti halnya perampok, begitu ada kesempatan untuk mendapatkan berkat, mereka tidak dapat melepaskannya. Orang-orang semacam ini selalu dengan sengaja mencari kesempatan untuk tampil menonjol di rumah Tuhan, sekalipun sebatas menjadi pemimpin tim atau pengawas. Singkatnya, ketika datang ke rumah Tuhan, mereka tidak mau menjadi pengikut biasa. Tidak soal siapa pun yang mau mengakui bahwa mereka adalah makhluk ciptaan biasa, bahwa mereka hanyalah makhluk ciptaan biasa seperti semua makhluk hidup lainnya, mereka tidak akan pernah menerima sudut pandang ini; mereka tidak akan pernah membiarkan diri mereka diperlakukan tidak adil seperti ini. Mereka beranggapan bahwa seharusnya mereka menerima perlakuan khusus dan Tuhan seharusnya memberi mereka kasih karunia serta berkat khusus. Mereka juga ingin menikmati manfaat khusus dari status di rumah Tuhan. Mereka tidak memperbolehkan rumah Tuhan meragukan bakatnya, apalagi memperbolehkan orang-orang bertanya tentang pekerjaannya; semua orang harus memiliki keyakinan yang bulat terhadap mereka karena mereka telah meninggalkan segalanya untuk Tuhan dan sepenuhnya setia kepada-Nya. Bukankah permintaan ini tak masuk akal? Apakah orang ini memiliki nalar? Ada berapa banyak orang-orang semacam ini? Berapa persentase orang-orang semacam ini di gereja? Orang-orang semacam ini selalu percaya bahwa mereka memiliki beberapa kemampuan dan bakat, sehingga mereka membual tentang betapa sangat cerdasnya mereka. Jadi, apa yang dimaksud dengan bakat itu? Itu berarti mereka suka membual, banyak bicara omong kosong, mengubah cara bicaranya tergantung dengan lawan bicaranya, dan memiliki keterampilan menipu yang lebih tinggi daripada orang biasa. Mereka percaya bahwa ini adalah bakat serta kemampuan, dan mereka ingin menggunakan kemampuan ini untuk menipu dengan cara yang terang-terangan. Apa yang dimaksud dengan bakat sejati? Itu berarti memiliki keterampilan khusus. Ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia memberikan berbagai keahlian khusus kepada berbagai macam orang. Ada orang-orang yang pandai di bidang sastra, ada yang pandai di bidang kedokteran, ada yang pandai dalam mempelajari keterampilan, ada yang pandai dalam penelitian ilmiah, dan sebagainya. Keahlian khusus yang dimiliki orang adalah pemberian dari Tuhan dan tidak pantas disombongkan. Apa pun keahlian khusus yang orang miliki, itu bukan berarti bahwa orang tersebut memahami kebenaran, dan tentu saja bukan berarti bahwa orang tersebut memiliki kenyataan kebenaran. Orang-orang memiliki keahlian khusus tertentu, dan jika mereka percaya kepada Tuhan, mereka seharusnya menggunakan keahlian khusus ini untuk melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat diterima oleh Tuhan. Menyombongkan keahlian khusus tertentu atau ingin menggunakannya untuk bertransaksi dengan Tuhan, hal ini sungguh tidak bernalar. Orang-orang semacam ini tidak diperkenan Tuhan. Ada orang-orang yang menguasai keterampilan tertentu, sehingga ketika mereka datang ke rumah Tuhan, mereka merasa unggul daripada orang lain, ingin mendapatkan perlakuan khusus, dan mereka merasa memiliki pekerjaan yang terjamin seumur hidup. Mereka menganggap keterampilan ini sebagai semacam modal; betapa congkaknya! Jadi, bagaimana seharusnya engkau memandang karunia dan keahlian ini? Jika hal-hal ini berguna di rumah Tuhan, berarti itu semua hanyalah alat agar engkau melaksanakan tugasmu dengan baik. Semua itu tidak berkaitan dengan kebenaran. Sebanyak apa pun karunia dan bakat yang kaumiliki, itu hanyalah keahlian khusus manusia dan tidak berkaitan dengan kebenaran. Karunia dan keahlian khususmu bukan berarti bahwa engkau memahami kebenaran, dan tentu saja bukan berarti bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran. Jika engkau menggunakan karunia dan keahlian khusus untuk melaksanakan tugas dan engkau melaksanakan tugasmu dengan baik, berarti semua itu sudah digunakan dengan tepat, dan penggunaannya diperkenankan oleh Tuhan. Namun, jika engkau menggunakan karunia dan keahlian khususmu untuk pamer, bersaksi bagi dirimu sendiri, dan membangun kerajaanmu sendiri, berarti dosamu akan sangat besar, dan engkau akan menjadi pelanggar berat dalam menentang Tuhan. Karunia itu pemberian Tuhan. Jika engkau tidak bisa menggunakannya untuk melaksanakan tugasmu dan bersaksi kepada Tuhan, berarti engkau sangat tidak berhati nurani serta tidak bernalar, dan engkau akan banyak berutang kepada Tuhan; ini adalah pemberontakan yang keterlaluan! Namun, sebaik apa pun engkau menggunakan karunia dan keahlian khususmu, itu bukan berarti bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran. Menerapkan kebenaran dan bertindak dengan cara yang berprinsip berarti engkau memiliki kenyataan kebenaran. Karunia dan bakat selalu menjadi karunia dan bakat. Semua itu tidak berkaitan dengan kebenaran. Sebanyak apa pun karunia dan bakat yang kaumiliki, dan setinggi apa pun reputasi atau statusmu, itu tidak akan pernah berarti bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran. Karunia dan bakat tidak akan pernah menjadi kebenaran. Semua itu tidak berkaitan dengan kebenaran. Namun, antikristus tidak berpikir demikian, dan hal-hal inilah yang tepatnya sangat mereka hargai. Sebagai contoh, ada orang yang memiliki bakat akting. Setelah memainkan peran utama dalam sebuah film yang dibuat di rumah Tuhan, mereka mulai bersikap seolah unggul dari orang lain. Bahkan tiga orang yang membantu merias wajah mereka belum cukup untuk memenuhi kebutuhannya. Mereka dulunya hanyalah orang biasa, tetapi setelah mereka percaya kepada Tuhan, setelah melakukan tugasnya sebagai seorang aktor, mereka mulai bersikap seolah unggul dari orang lain. Bukankah mereka mencari mati? Kurasa mereka memang sedang mencari mati! Penampilan mereka tidaklah spesial, dan keterampilan akting mereka biasa-biasa saja. Mereka hanya cocok memainkan peran tertentu, jadi mereka diberi peran lain; bukankah ini meninggikan mereka? Ketika diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas, mereka bahkan bersikap seolah unggul dari orang lain. Ketika berakting, mereka menyuruh orang untuk melayaninya dengan membawakan teh dan menuangkan air, membuat marah semua saudara-saudari yang melihat. Aku berkata, “Keluarkan mereka!” Dan gereja pun mengeluarkan mereka. Bukankah orang-orang ini seharusnya dikeluarkan? Mereka beranggapan bahwa gereja tidak mampu membuat film tanpa mereka, sehingga mereka berani bersikap seolah unggul dari orang lain. Mereka tidak memperkirakan konsekuensi ini. Hal ini didorong oleh natur mereka. Orang-orang semacam ini menghargai pengetahuan, bakat, pembelajaran, dan pengalaman. Mereka terlalu mementingkan hal-hal ini, tetapi mengabaikan hal yang paling berharga, yaitu kebenaran. Mereka tidak menyadari bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan. Jika mereka tidak mengejar kebenaran, setinggi apa pun pengetahuannya atau sefasih apa pun mereka berbicara, mereka tidak akan sanggup bertahan. Cepat atau lambat, mereka pasti akan disingkapkan dan disingkirkan. Apakah mudah bagi orang-orang untuk memahami sedikit doktrin ini? Mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini hanyalah orang-orang bingung yang tidak berharga sama sekali. Seandainya mereka memiliki sedikit saja nalar, mereka tidak akan sedemikian congkaknya. Orang semacam ini adalah para setan dan Iblis yang menyingkapkan dirinya sendiri. Sekarang, Aku menunjukkan hal ini secara langsung agar engkau semua juga mampu memahaminya dengan jelas; sehingga engkau semua dapat sedikit membedakan hal ini dan mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini. Jika Aku tidak menunjukkannya dengan jelas, akankah engkau semua mampu membedakannya seperti ini? Akankah engkau semua mampu mengeluarkan mereka? Orang-orang tidak mampu melihat permasalahannya, jadi Aku harus memaparkannya dengan jelas. Jika penjelasan-Ku tidak jelas, masalahnya tidak akan bisa diselesaikan. Masalah apa pun tidak akan bisa diselesaikan dengan hanya mengandalkan beberapa doktrin yang engkau semua pahami.

Antikristus selalu menganggap dirinya memiliki bakat khusus. Mereka beranggapan bahwa mereka adalah lulusan perguruan tinggi yang sangat berpendidikan dan memiliki banyak pengetahuan. Mereka sangat mengagungkan dan menghargai pengetahuannya serta teori-teori rohani yang mereka pelajari, dan bahkan memperlakukan hal-hal ini layaknya kebenaran. Terlebih lagi, mereka sering kali menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang mereka yakini benar ini, dan memanfaatkannya untuk menyuruh, menyesatkan, atau mengondisikan orang-orang di sekitar mereka. Khususnya, mereka sering berbicara tentang masa lalu mereka yang “gemilang”, yang mereka gunakan untuk membujuk dan meyakinkan orang lain, serta membuat orang itu mengagumi dan memuja mereka. Dan masa lalu yang “gemilang” seperti apa yang mereka miliki? Beberapa dari mereka akan berkata, “Dahulu, aku adalah dosen di sebuah universitas. Semua muridku adalah mahasiswa Master atau Ph.D. Setiap kali aku memberi kuliah, tidak ada satu pun kursi yang kosong; setiap mahasiswa duduk tanpa bersuara sama sekali, memperhatikanku dengan pandangan memuja dan mengagumi. Aku bahkan tidak merasa gugup. Betapa hebat dan mengesankannya diriku kala itu! Aku terlahir dengan bakat dan keberanian seperti itu.” Orang lain akan berkata, “Aku belajar mengemudi saat berusia 14 tahun. Kini aku sudah mengemudi selama lebih dari 40 tahun, dan keterampilan mengemudiku adalah yang terbaik.” Apa yang mereka maksud dengan hal ini? Maksudnya, “Kalian baru mengemudi selama beberapa hari. Apa yang kau tahu? Pengemudi kawakan seperti diriku telah mengemudi seumur hidup. Aku sudah makan banyak asam garam. Kelak, kau harus bertanya padaku jika ada sesuatu yang tidak kaupahami. Kau harus mendengarkan apa yang kukatakan.” Ketika mereka memiliki sedikit keterampilan tertentu, antikristus menganggap diri mereka luar biasa, mereka berusaha tampak misterius, dan mereka memamerkan diri serta bersaksi tentang diri sendiri agar orang lain mengagumi dan memuja mereka. Ketika orang semacam ini memiliki sedikit kelebihan atau karunia, hal itu membuat mereka menganggap dirinya lebih baik daripada orang lain, dan berhasrat untuk memimpin orang lain. Ketika orang lain mendatangi mereka untuk mencari jawaban, antikristus menceramahi mereka dengan berlagak tinggi, dan jika kemudian orang tersebut masih tidak paham, antikristus langsung menganggap orang itu memiliki kualitas buruk, meskipun sebenarnya antikristuslah yang tidak memberikan penjelasan yang gamblang. Sebagai contoh, ketika melihat seseorang tidak mampu memperbaiki mesin yang rusak, antikristus akan berkata, “Mengapa kau masih belum mengetahui cara melakukannya? Bukankah aku sudah memberitahumu cara melakukannya? Aku menerangkannya dengan jelas, tetapi engkau tetap tidak mengerti. Kualitasmu benar-benar buruk. Kau tidak mengerti setiap kali aku mengajarimu cara melakukannya.” Namun, ketika orang itu meminta mereka memperbaiki mesin tersebut, antikristus akan menatap mesin itu dengan sangat lama, dan juga tidak tahu cara memperbaikinya. Mereka bahkan akan menyembunyikan fakta bahwa mereka tidak tahu cara memperbaikinya dari orang tersebut. Setelah meminta orang itu pergi, antikristus akan melakukan penelitian secara diam-diam dan mencoba mencari cara memperbaiki mesin tersebut, tetapi mereka tetap tidak akan mampu memperbaikinya. Akhirnya, antikristus membongkar mesin itu, membuatnya benar-benar berantakan, dan tidak bisa merakitnya kembali. Lalu, karena takut hal ini dilihat oleh orang lain, mereka akan menyembunyikan semua komponen mesinnya. Apakah memalukan jika tidak tahu cara melakukan beberapa hal? Adakah orang yang mampu melakukan segala hal? Engkau tidak perlu malu jika tidak tahu cara melakukan beberapa hal. Ingat, engkau hanyalah orang biasa. Tak seorang pun mengagumi atau memujamu. Orang biasa hanyalah orang biasa. Jika engkau tidak tahu cara melakukan sesuatu, cukup katakan bahwa engkau tidak tahu cara melakukannya. Mengapa engkau sampai mencoba menyamarkan dirimu sendiri? Orang-orang akan merasa jijik terhadapmu jika engkau selalu menyamarkan dirimu sendiri. Cepat atau lambat, engkau akan memperlihatkan dirimu yang sesungguhnya, dan saat itu, engkau akan kehilangan martabat serta integritasmu. Inilah watak antikristus; mereka selalu menganggap diri mereka sebagai orang yang serba bisa, sebagai orang yang mampu melakukan segalanya, yang cakap dan kompeten dalam segala hal. Bukankah hal ini akan membuat mereka mengalami masalah? Apa yang akan mereka lakukan jika mereka memiliki sikap yang jujur? Mereka akan berkata, “Aku tidak pandai dalam keterampilan teknis ini; aku hanya memiliki sedikit pengalaman. Aku telah menerapkan semua pengetahuanku, tetapi aku tidak memahami masalah-masalah baru yang kita hadapi ini. Oleh karena itu, jika kita ingin melaksanakan tugas kita dengan baik, kita harus mempelajari beberapa pengetahuan profesional. Menguasai pengetahuan profesional akan membantu kita melaksanakan tugas secara efektif. Tuhan telah mengamanatkan tugas ini kepada kita, jadi kita bertanggung jawab untuk melaksanakannya dengan baik. Kita harus pergi dan mempelajari pengetahuan profesional ini dengan sikap yang penuh tanggung jawab terhadap tugas kita.” Inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Orang yang memiliki watak antikristus tidak akan mau melakukannya. Jika seseorang memiliki sedikit nalar, dia akan berkata, “Hanya inilah yang kuketahui. Engkau tidak perlu menghormatiku, dan aku tidak perlu bersikap seolah unggul; bukankah hal itu akan mempermudah segala hal? Selalu menyamarkan diri sendiri itu menyedihkan. Jika ada sesuatu yang tidak kita ketahui, kita bisa mempelajarinya bersama-sama, lalu bekerja sama secara harmonis untuk melaksanakan tugas kita dengan baik. Kita harus memiliki sikap yang bertanggung jawab.” Setelah melihat hal ini, orang-orang akan berpikir, “Orang ini lebih baik daripada kita; ketika mereka menghadapi sebuah masalah, mereka tidak dengan gegabah memaksakan diri melampaui batas mereka, juga tidak melempar kesalahan kepada orang lain, atau lari dari tanggung jawab. Sebaliknya, mereka menanggung masalah itu sendiri dan menanganinya dengan sikap yang serius serta bertanggung jawab. Inilah orang baik yang serius dan bertanggung jawab atas pekerjaan serta tugasnya. Mereka dapat dipercaya. Keputusan yang diambil rumah Tuhan untuk mengamanatkan tugas penting ini kepada mereka sudah tepat. Tuhan benar-benar memeriksa lubuk hati manusia!” Dengan melaksanakan tugas seperti ini, mereka akan mampu meningkatkan keterampilannya dan memperoleh penerimaan semua orang. Bagaimana terbentuknya penerimaan ini? Pertama, mereka memperlakukan tugasnya dengan sikap yang serius dan bertanggung jawab; kedua, mereka mampu menjadi orang yang jujur, dan mereka memiliki sikap yang nyata serta tekun; ketiga, tidak menutup kemungkinan bahwa mereka mendapat bimbingan dan pencerahan dari Roh Kudus. Orang semacam ini memiliki berkat Tuhan; inilah yang dapat diperoleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Meskipun mereka memiliki watak yang rusak, kekurangan, serta kelemahan, dan tidak tahu cara melakukan banyak hal, mereka tetap menempuh jalan penerapan yang benar. Mereka tidak menyamarkan diri atau mengelabui; mereka memiliki sikap yang serius dan bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan sikap yang sangat menginginkan dan taat akan kebenaran. Antikristus tidak akan pernah mampu melakukan hal-hal ini karena pola pikir mereka akan selalu berbeda dengan mereka yang mencintai dan mengejar kebenaran. Mengapa pola pikir mereka berbeda? Karena natur Iblis bersemayam dalam diri mereka; mereka hidup berdasarkan watak Iblis dan selalu mengejar reputasi dan status, serta senantiasa ingin mencapai tujuan mereka untuk memperoleh kekuasaan. Mereka selalu berusaha menggunakan berbagai cara untuk melakukan rencana jahat dan tipu daya, menyesatkan orang-orang dengan berbagai macam cara agar orang tersebut memuja serta mengikuti mereka. Oleh karena itu, untuk mengelabui orang-orang, mereka mencari segala macam cara untuk menyamarkan diri mereka, menipu, berbohong, dan mengelabui, agar orang lain percaya bahwa mereka benar dalam segala hal, bahwa mereka mampu dalam segala hal, dan dapat melakukan apa pun; bahwa mereka lebih cerdas daripada orang lain, lebih bijak daripada orang lain, dan lebih paham daripada orang lain; bahwa mereka lebih baik dalam segala hal daripada orang lain, dan bahwa mereka unggul daripada orang lain dalam segala bidang; bahkan percaya bahwa merekalah yang terbaik dalam kelompok mana pun. Mereka memiliki kebutuhan semacam itu; inilah watak antikristus. Oleh karena itu, mereka belajar untuk berpura-pura menjadi sosok yang bertolak belakang dengan diri mereka yang sebenarnya, menghasilkan masing-masing tindakan dan perwujudan yang beragam tersebut.

Renungkanlah: Watak apa yang dimiliki oleh orang yang suka berpura-pura menjadi sosok yang bertolak belakang dengan diri mereka yang sebenarnya? Mereka berpura-pura menjadi apa? Mereka tidak berpura-pura menjadi setan atau tokoh negatif; mereka berpura-pura menjadi sesuatu yang luhur, bagus, indah, dan baik, yang dihormati serta dikagumi orang; mereka berpura-pura menjadi hal-hal tersebut yang dipuji dan disetujui orang. Mereka berpura-pura mengetahui dan memahami segala hal; mereka berpura-pura memiliki kebenaran, sebagai tokoh yang positif, dan sebagai kenyataan kebenaran. Bukankah hal ini akan merusak diri mereka sendiri? Apakah mereka memiliki kenyataan tersebut? Apakah mereka memiliki esensi tersebut? Tidak. Justru karena tidak memiliki hal-hal itulah mereka disebut berpura-pura. Jadi, akankah ada orang yang berkata bahwa mereka adalah perwujudan kebenaran karena mereka memiliki kenyataan kebenaran? Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Sekalipun engkau memiliki beberapa kenyataan kebenaran, engkau sama sekali bukanlah perwujudan kebenaran. Oleh karena itu, siapa pun yang berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran adalah orang yang congkak dan tidak masuk akal! Orang yang hanya memiliki sedikit kenyataan kebenaran, tetapi berani berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran tidak lebih dari sekadar setetes air yang mengaku sebagai lautan yang luas dan tanpa batas. Bukankah ini sangat congkak? Bukankah ini sungguh tidak tahu malu? Bagi orang yang berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran, mereka pasti memiliki modal untuk melakukannya. Lalu apa yang antikristus gunakan untuk berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran? Mereka menggunakan hal-hal yang baru saja Kusebutkan: pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran. Ini mencakup semua keterampilan dan bakat khusus yang orang peroleh dari proses belajar serta karunia yang mereka miliki sejak lahir. Ada orang yang memiliki karunia untuk berbicara bahasa roh, dan ada yang memiliki karunia atau kefasihan dalam berkhotbah. Orang lain telah mempelajari atau menguasai keterampilan profesional khusus tertentu. Sebagai contoh, ada orang yang sangat hebat di bidang tari, musik, seni rupa, bahasa, atau sastra; ada juga yang terampil dalam bidang politik, yang berarti bahwa mereka sangat pandai memanipulasi orang, bahwa mereka unggul dalam diplomasi, dan sebagainya. Singkatnya, hal ini mencakup orang-orang yang memiliki bakat khusus dari semua lapisan masyarakat. Orang-orang yang memiliki bakat atau karunia khusus ini mungkin belum tentu memiliki status tertentu atau karier yang mapan di tengah masyarakat. Ada orang yang tinggal di tempat kecil, tetapi mereka mampu berbicara tentang berbagai topik dari masa lalu hingga sekarang dengan jelas, logis, dan sangat fasih. Jika orang-orang dengan bakat khusus ini memiliki watak antikristus, mereka tidak akan puas dengan hal-hal tersebut ketika datang ke rumah Tuhan; mereka akan menyimpan ambisi serta keinginan tertentu, dan semua itu lambat laun akan tersingkap.

Mengenai poin antikristus yang berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran setelah mereka memperoleh sedikit pengalaman dan pengetahuan, serta memperoleh pelajaran, kita baru saja membahas ruang lingkup pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran tersebut. Dan apa yang menjadi fokus dalam pembahasan ini? (Berpura-pura.) Benar. Intinya adalah antikristus berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran. Pengetahuan, pengalaman, pelajaran, tak satu pun dari hal-hal ini merupakan kebenaran; itu semua sama sekali tidak berkaitan dengan kebenaran. Bahkan hal-hal ini bertentangan dengan kebenaran dan dikutuk oleh Tuhan. Misalnya pengetahuan, apakah sejarah termasuk salah satu bentuk pengetahuan? (Ya.) Bagaimana buku-buku pengetahuan dan sejarah tentang sejarah manusia, sejarah negara atau kelompok etnis tertentu, sejarah modern, sejarah kuno, atau bahkan sejarah tidak resmi tertentu, bisa muncul? (Semua itu ditulis oleh manusia.) Jadi, apakah hal-hal yang ditulis oleh manusia sesuai dengan sejarah yang sebenarnya? Bukankah ide dan pandangan manusia tidak sesuai dengan prinsip, jalan, dan cara Tuhan bertindak? Apakah perkataan yang disampaikan oleh manusia ini berkaitan dengan sejarah yang sebenarnya? (Tidak.) Tidak ada kaitannya. Oleh karena itu, seakurat apa pun catatan yang tertulis dalam buku sejarah, itu semua hanya sebatas pengetahuan. Sefasih apa pun sejarawan, dan selogis serta sejelas apa pun mereka menarasikan sejarah-sejarah ini, bagaimana kesimpulanmu setelah mendengarnya? (Kami akan mengetahui peristiwa-peristiwa tersebut.) Ya, engkau akan mengetahui peristiwa-peristiwa tersebut. Namun, apakah mereka menarasikan sejarah ini hanya untuk menyampaikan peristiwa tersebut kepadamu? Mereka memiliki ide tertentu yang ingin mereka indoktrinasikan dalam dirimu. Lalu, apa fokus dari indoktrinasi mereka? Inilah yang perlu kita analisis dan telaah. Aku akan memberi sebuah contoh agar engkau semua bisa memahami hal yang ingin mereka indoktrinasikan dalam diri orang. Setelah mengulas sejarah dari zaman kuno hingga sekarang, orang-orang pada akhirnya menghasilkan sebuah pepatah; mereka telah mengamati sebuah fakta dari sejarah manusia, yaitu: “Para pemenang dielu-elukan bak raja, sedangkan para pecundang dicap sebagai penjahat.” Apakah ini pengetahuan? (Ya.) Pengetahuan ini berasal dari fakta-fakta sejarah. Apakah pepatah ini memiliki keterkaitan dengan jalan dan cara yang Tuhan gunakan untuk memegang kedaulatan atas segala hal? (Tidak.) Sebenarnya, itu berlawanan; itu bertentangan dan tidak sesuai dengan hal-hal tersebut. Jadi, engkau telah diindoktrinasi dengan pepatah ini, dan jika engkau tidak memahami kebenaran, atau jika engkau adalah orang tidak percaya, apa yang mungkin kaupikirkan setelah mendengarnya? Bagaimana engkau memahami pepatah ini? Pertama-tama, sejarawan atau buku-buku sejarah ini mencantumkan semua peristiwa seperti ini, dengan menggunakan bukti yang memadai dan peristiwa-peristiwa sejarah untuk memperkuat keakuratan pepatah tersebut. Pada awalnya, engkau mungkin hanya mempelajari pepatah ini dari buku, dan sekadar mengetahui pepatah itu saja. Engkau mungkin hanya memahaminya pada satu tingkatan atau hingga taraf tertentu sampai engkau mengetahui peristiwa-peristiwa tersebut. Namun, setelah engkau mendengar fakta-fakta sejarah ini, pengakuan dan penerimaanmu terhadap pepatah ini akan menjadi makin dalam. Engkau pasti tidak akan berkata, “Beberapa hal tidak seperti itu adanya.” Sebaliknya, engkau akan berkata, “Begitulah adanya; jika melihat sejarah dari zaman kuno hingga sekarang, manusia telah berkembang dengan cara ini; para pemenang dielu-elukan bak raja, sedangkan para pecundang dicap sebagai penjahat!” Ketika engkau memahami masalah ini dengan cara seperti itu, bagaimana pandangan dan sikapmu terhadap caramu berperilaku, kariermu, dan kehidupan sehari-harimu, serta orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu? Akankah persepsi semacam ini mengubah sikapmu? (Ya.) Pertama-tama, itu akan mengubah sikapmu. Lalu, bagaimana hal itu akan mengubah sikapmu? Akankah hal itu membimbing dan mengubah arah hidup serta metode yang kaugunakan dalam urusan duniawi? Mungkin sebelumnya engkau percaya bahwa “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan” dan “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai”. Kini, engkau akan berpikir, “Karena ‘para pemenang dielu-elukan bak raja, sedangkan para pecundang dicap sebagai penjahat’, jika aku ingin menjadi pejabat, aku harus mempertimbangkan si A dengan saksama. Dia tidak sepihak denganku, jadi aku tidak bisa mempromosikannya, sekalipun dia layak dipromosikan.” Karena engkau memikirkan segala sesuatu dengan cara ini, sikapmu akan berubah dengan cepat. Bagaimana perubahan ini akan terjadi? Sikapmu akan berubah karena engkau menerima ide dan sudut pandang bahwa “Para pemenang dielu-elukan bak raja, sedangkan para pecundang dicap sebagai penjahat”. Mendengar banyak fakta hanya akan meneguhkan benarnya pandangan tentang kehidupan manusia yang nyata ini dalam dirimu. Engkau akan sangat percaya bahwa engkau harus menerapkan sudut pandang ini dalam tindakan dan perilakumu untuk mengejar prospek dan kehidupanmu di masa mendatang. Saat itu, bukankah ide dan sudut pandang ini telah mengubahmu? (Ya.) Dan selain mengubahmu, itu juga akan merusakmu. Begitulah adanya. Pengetahuan semacam ini mengubah dan merusakmu. Jadi, jika dilihat dari akar persoalan ini, seakurat apa pun sejarah ini disajikan, semua itu pada akhirnya dirangkum menjadi pepatah ini, dan engkau diindoktrinasi dengan ide ini. Apakah pengetahuan ini adalah perwujudan kebenaran, atau cara berpikir Iblis? (Cara berpikir Iblis.) Betul. Sudahkah Aku menjelaskan hal ini dengan cukup terperinci? (Ya.) Sekarang jelaslah sudah. Jika engkau tidak percaya kepada Tuhan, engkau tetap tidak akan memahaminya bahkan setelah menjalani dua kehidupan; makin lama engkau hidup, makin engkau merasa bahwa engkau bodoh, dan menganggap bahwa engkau tidak cukup kejam, dan bahwa engkau seharusnya menjadi orang yang lebih kejam, lebih licik, lebih berbahaya, lebih buruk, dan lebih jahat. Engkau akan berpikir, “Jika dia bisa membunuh, aku harus menyalakan api. Jika dia membunuh satu orang, aku harus membunuh 10 orang. Jika dia membunuh tanpa meninggalkan jejak, aku akan melukai orang-orang tanpa mereka sadari; aku bahkan akan membuat keturunan mereka berterima kasih padaku selama tiga generasi!” Inilah pengaruh yang telah ditimbulkan oleh falsafah, pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran Iblis dalam diri umat manusia. Kenyataannya, itu justru penyiksaan dan kerusakan. Oleh karena itu, apa pun pengetahuan yang dikhotbahkan atau disebarkan di dunia ini, itu akan mengindoktrinasikan suatu ide atau sudut pandang dalam dirimu. Jika engkau tidak mampu mengidentifikasinya, engkau akan diracuni. Kesimpulannya, kini satu hal yang pasti: Tidak peduli apakah pengetahuan ini berasal dari orang awam atau dari sumber resmi, apakah pengetahuan itu dikagumi oleh segelintir orang atau banyak orang, tak satu pun dari pengetahuan tersebut berkaitan dengan kebenaran. Kebenaran adalah kenyataan dari semua hal positif. Keakuratannya tidak ditentukan oleh jumlah orang yang mengakuinya. Kenyataan hal-hal positif adalah kebenaran itu sendiri. Tak seorang pun mampu mengubahnya, dan tak seorang pun bisa menyangkalnya. Kebenaran akan selalu menjadi kebenaran.

Mari kita bahas fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala hal. Sejak Tuhan mulai memimpin umat manusia, Dia juga telah menjaga sejarah dan membuat catatan. Bagaimana Tuhan memandang sejarah manusia? Tuhan ingin agar manusia melihat kebenaran, dan penilaian serta kesimpulan yang manusia buat tentang berbagai hal bukanlah kebenaran. Namun, mengapa manusia tidak memandang sejarah berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran? Karena manusia muak akan kebenaran, membenci kebenaran, dan sama sekali tidak menerima kebenaran. Itulah sebabnya mereka mampu memikirkan sejumlah teori yang menggelikan, tak masuk akal, dan tampaknya benar, padahal salah. Sebagai contoh, Tuhan Yesus dikandung oleh Roh Kudus. Ini adalah hal yang positif. Namun, apa pendapat Iblis tentang hal ini? Iblis tidak mengakui fakta bahwa Tuhan Yesus dikandung oleh Roh Kudus, dan bahkan menghujat bahwa Tuhan Yesus adalah anak haram, bahwa Dia dilahirkan dari manusia. Iblis menggunakan kata terkotor manusia, sebuah ungkapan yang menjadi cemoohan serta hinaan orang, dan menggunakannya untuk menyebut kelahiran Tuhan Yesus. Bukankah hal ini adalah penyimpangan fakta? (Ya.) Pengandungan oleh Roh Kudus adalah pekerjaan Tuhan. Apa pun bentuknya, satu hal yang pasti tentang pekerjaan Tuhan: Itu adalah kebenaran, kebenaran yang abadi. Lantas, mengapa Iblis tidak menerima fakta yang jelas tersebut, fakta yang telah ditentukan sebelumnya dan yang tentangnya Tuhan memberi kesaksian? Mengapa Iblis mengabaikan hal ini dan bahkan mendeskripsikan Tuhan Yesus sebagai anak haram yang terlahir dari manusia? (Iblis membenci kebenaran dan hal-hal yang positif.) Iblis dengan sengaja mendiskreditkan Tuhan! Iblis paling sadar akan fakta ini; Iblis melihatnya dengan sangat jelas di alam roh. Jadi, mengapa Iblis bersikap demikian? Apa motif dan niat Iblis? Mengapa Iblis menyebarkan pernyataan semacam itu? Iblis dengan sengaja memfitnah dan mendiskreditkan Tuhan. Apa tujuan Iblis mendiskreditkan Tuhan? Agar manusia percaya bahwa Yesus adalah anak haram, menganggapnya tercela, dan sehingga tidak percaya kepada-Nya. Iblis berpikir, “Jika manusia tidak memiliki iman kepadamu, engkau tidak akan mampu menyelesaikan pekerjaanmu, bukan?” Kenyataannya, kebenaran selamanya tetaplah kebenaran. Sekalipun seluruh umat manusia menolaknya pada waktu itu, dua ribu tahun kemudian, Tuhan Yesus pada akhirnya memiliki banyak pengikut dan umat yang memuja-Nya di seluruh dunia, salib dipamerkan secara terang-terangan di mana-mana, dan Iblis telah gagal. Apakah pernyataan Iblis berhasil? (Tidak.) Oleh karena itu, pernyataan Iblis bukanlah kebenaran; itu tidak dapat bertahan, dan upaya Iblis dalam mendiskreditkan Tuhan sia-sia. Terlepas dari apakah hal yang Tuhan lakukan ini sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, atau apakah hal ini bertentangan dengan budaya tradisional, pepatah, atau etika moral umat manusia, Tuhan tidak memedulikannya. Mengapa Tuhan tidak peduli? Apa yang berkaitan dengan hal ini? Karena Tuhan berdaulat atas segala hal, dapatkah perkataan setan dari Iblis ini menghancurkan pekerjaan Tuhan? Engkau tidak bisa mengetahui yang sebenarnya, bukan? (Tidak, kami tidak bisa.) Katakan kepada-Ku, bukankah segala sesuatu berada di tangan Tuhan? (Ya.) Mungkinkah pernyataan setan dari Iblis, yang hanya terdiri dari beberapa kata ini, menghancurkan rencana pengelolaan Tuhan? Apakah mungkin? (Tidak mungkin.) Iblis ingin berhasil, tetapi dapatkah Iblis melakukannya? Kebenaran selamanya tetaplah kebenaran. Inilah kekuatan dari kebenaran. Kekuatan kebenaran adalah sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun, termasuk Iblis. Bahkan sampai saat ini, Iblis terus menyebarkan pernyataan tersebut. Apakah itu berhasil? Tidak. Pekerjaan Zaman Kasih Karunia sudah berakhir; Injil Tuhan Yesus telah disebarkan hingga ke penjuru dunia, dan pekerjaan penghakiman baru di akhir zaman sudah berjalan selama bertahun-tahun. Iblis sudah lama gagal dan dipermalukan. Jadi, sekarang apa gunanya Iblis marah dan frustasi? Tidak ada gunanya. Oleh karena itu, apa pun pandangannya, atau setinggi apa pun tingkat pengetahuannya, berapa pun jumlah orang yang menjadi target penyebaran dan penerapan pandangan ini, semua itu tidak ada gunanya; itu tidak akan bertahan. Pekerjaan Tuhan tidak dapat dihentikan; bahkan Iblis pun tidak mampu menghentikannya. Apakah segelintir orang yang tidak penting sungguh menganggap bahwa mereka mampu menghentikan pekerjaan Tuhan? Itu hanya khayalan! Kebanyakan dari engkau semua bertumbuh dengan rumor tak berdasar ini, menerima pandangan Iblis yang menyesatkan; kepalamu telah dipenuhi dengan hal-hal seperti logika, falsafah, pengetahuan, dan ilmu pengetahuan dari Iblis. Lalu, apa yang terjadi? Ketika firman Tuhan datang kepadamu, engkau semua masih mendengar suara Tuhan dan kembali ke hadirat Tuhan. Rumor dan perkataan setan dari Iblis tidaklah berguna. Semua itu tidak mampu mencegah kelanjutan pekerjaan Tuhan sedikit pun. Umat pilihan Tuhan di semua negara sudah mulai menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Setiap hari, mereka makan dan minum firman Tuhan, mendengarkan khotbah, dan bersekutu. Mereka melaksanakan tugasnya untuk Tuhan dan memberikan kesaksian tentang Dia. Iblis merenungkannya dan berkata, “Mengapa banyak perkataanku yang menyesatkan tidak berhasil? Aku sudah melakukan banyak hal untuk menindas, menangkap, dan menyiksa umat pilihan tuhan, mengapa semua tindakan ini tidak banyak berpengaruh? Mengapa jumlah orang yang percaya kepada tuhan justru bertambah?” Lalu, Iblis tahu di dalam hatinya bahwa Tuhan benar-benar mahakuasa, setelah itu Iblis sepenuhnya dipermalukan, dan karenanya berkata, “Iblis akan selalu kalah di tangan Tuhan.” Apakah ini adalah fakta? (Ya.) Firman Tuhan-lah yang benar-benar bisa mencapai segalanya! Iblis dan semua raja setan melakukan pelayanan kepada Tuhan. Di tangan Tuhan, mereka adalah objek yang melayani dan kontras. Apakah objek yang melayani dan kontras ini berkaitan dengan kita? (Tidak.) Tidak berkaitan. Kita hanya perlu fokus dalam percaya kepada Tuhan, kita tidak berkaitan dengan mereka. Baik mereka raja maupun penjahat, mereka berasal dari Iblis dan akan dimusnahkan. Kita hanya perlu mengikuti Tuhan dengan sepenuh hati, selalu mengkhianati Iblis, dan hanya mengikuti Tuhan. Inilah hal yang benar yang perlu dilakukan.

Aku telah memberikan satu contoh pengetahuan dan pengalaman, jadi kini engkau seharusnya memahami hal-hal ini dengan sedikit lebih akurat. Apa tujuannya mempersekutukan hal-hal ini? Di satu sisi, tujuannya adalah agar engkau menggunakan fakta-fakta serta contoh-contoh ini untuk mengenali antikristus, dan juga mengenali aspek watak antikristus ini di dalam dirimu sendiri. Di sisi lain, bukankah pembahasan seperti ini dapat mencegah sebagian orang agar tidak bertindak sembrono? (Ya.) Dahulu, orang-orang tertentu cenderung mengandalkan pengalaman dan cara yang kuno dalam melaksanakan tugasnya, dan mereka berpaut pada cara mereka sendiri dalam melakukan berbagai hal, sehingga mereka mengganggu serta mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan, sehingga akibatnya mereka ditangani. Mereka mementingkan cara-cara kuno dan pengalaman mereka di atas segalanya, tak pernah mempertimbangkan hal-hal yang paling penting: apa yang telah Tuhan katakan atau tuntut terhadap manusia, atau bagaimana cara mematuhi prinsip-prinsip kebenaran. Mereka juga dengan keras kepala berpaut pada cara-cara kuno mereka, dan selain itu, menggunakan logika yang tak masuk akal sebagai dasar pernyataan ini: “Kami selalu melakukannya dengan cara ini,” “Di tempat asal kami, itu selalu dilakukan dengan cara ini. Seperti inilah leluhur kami melakukannya.” Mengapa mereka selalu menekankan hal-hal seperti itu? Ini membuktikan bahwa mereka tidak menerima hal-hal baru; mereka tidak menerima kebenaran. Mereka tidak dapat melihat kekakuan, keterbelakangan, dan keabsurdan dalam cara-cara tersebut. Mereka tidak menyadari bahwa ada cara baru dalam melakukan berbagai hal, cara yang lebih maju, lebih akurat, dan lebih tepat. Mereka selalu berpaut pada cara kuno, dengan mengandalkan pengalaman mereka sebelumnya, dan menganggap bahwa mereka sudah cukup maju; bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Bukankah itu semua tak masuk akal? “Di tempat asal kami, itu selalu dilakukan dengan cara ini”, “Cara yang sebelumnya kugunakan”, “Kami selalu melakukannya dengan cara ini”; dapatkah cara kuno dan arkaisme ini menggantikan prinsip-prinsip kebenaran? Apakah melakukan hal-hal dengan cara kuno berarti bahwa seseorang sedang menerapkan kebenaran? Orang-orang itu tidak memahami apa pun, juga tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun. Bukankah mereka adalah orang tua kolot yang berpaut pada cara kuno dan bersikap keras kepala? Sangat sulit bagi orang-orang semacam ini untuk menerima kebenaran! Katakan kepada-Ku, terlepas dari apakah sesuatu itu baru atau kuno, bagaimana engkau memperlakukannya? Bagaimana engkau menanganinya? Apa dasarmu dalam menangani hal ini? Jika semua orang hanya memiliki pengetahuan yang terbatas tentang sesuatu, bagaimana engkau memperlakukannya dengan cara yang benar dan sesuai dengan prinsip? Engkau harus terlebih dahulu bertanya kepada seseorang yang relatif memiliki keahlian di bidang ini. Selama engkau menemukan seseorang yang berpengetahuan, engkau akan memiliki jalan. Jika engkau tidak bisa menemukan seseorang yang berpengetahuan, engkau bisa mengatasi masalah itu sepenuhnya dengan mencari saran atau informasi secara daring. Sembari mencari, engkau tetap harus berdoa kepada Tuhan dan memandang kepada-Nya; biarkanlah Tuhan membukakan jalanmu. Disebut apa ini? Kita menyebutnya sebagai prinsip-prinsip penerapan. Sebagian darimu berpikir, “Aku adalah profesional dalam bidang ini dan memiliki begitu banyak pengalaman. Aku bahkan sudah menerima berbagai penghargaan karena melakukan hal ini, jadi aku memiliki modal ini. Karena pekerjaan ini telah dipercayakan kepadaku, akulah yang bertanggung jawab. Aku memiliki kekuasaan untuk membuat keputusan, dan semuanya tergantung padaku. Semua orang harus mematuhi perintahku dan taat kepadaku. Apa pun yang orang lain katakan tidaklah penting, dan siapa pun yang tidak setuju denganku harus tutup mulut!” Apakah cara berpikir seperti ini benar? Sama sekali tidak benar. Sikapmu dan watak yang kauperlihatkan itulah yang bermasalah. Di dalam hatimu, engkau menganggap bahwa menerima amanat ini berarti engkau berhak berkuasa. Engkau ingin menjadi penentu keputusan dan tidak mengizinkan siapa pun menyampaikan pendapat. Seolah-olah engkau tidak memerlukan kerja sama dengan orang lain, atau siapa pun tidak perlu mengutarakan pendapatnya; semuanya berjalan sesuai dengan perkataanmu, semuanya tergantung padamu. Watak macam apa ini? Bukankah watak ini terlalu congkak dan tidak bernalar? Ini adalah watak antikristus. Mungkin engkau memiliki kualitas yang sedikit lebih baik daripada orang lain, mungkin engkau memiliki sedikit wawasan, dan sedikit pengalaman dalam masalah ini. Namun, ada satu hal yang perlu kaupahami: Tak satu pun dari hal-hal yang kaumiliki itu adalah kebenaran. Jika engkau percaya bahwa engkau memiliki kualitas yang cukup baik, memiliki sedikit wawasan, sedikit bakat, serta memiliki sedikit pengetahuan, dan engkau memandang semua itu sebagai kebenaran, dan percaya bahwa engkau sendiri adalah kebenaran, dan beranggapan bahwa semua orang harus mematuhi perintahmu dan menaati pengaturanmu, bukankah hal ini adalah watak antikristus? Jika engkau benar-benar melakukan berbagai hal dengan cara seperti ini, berarti engkau sepenuhnya sama dengan seorang antikristus. Apa yang salah denganmu ketika engkau memperlakukan karuniamu sebagai kebenaran? Tidak ada yang salah dengan kualitas, wawasan, bakat, dan pengetahuan yang kaumiliki. Jadi, apa yang kita analisis di sini? Yang kita analisis adalah watakmu, watak rusak yang kaubawa di balik hal-hal tersebut; watak yang congkak, watak yang merasa diri benar. Jika engkau memperlakukan karuniamu sebagai kebenaran, berarti engkau percaya bahwa engkau memiliki kebenaran karena engkau memiliki karunia ini. Engkau mengganti kebenaran dengan karunia tersebut. Lantas, watak macam apa ini? Bukankah ini adalah watak antikristus? Semua antikristus memperlakukan pemikiran, pembelajaran, karunia, dan bakat mereka sebagai kebenaran. Mereka beranggapan bahwa dengan memiliki karunia ini, mereka memiliki kebenaran. Oleh karena itu, mereka menuntut orang lain untuk menaati mereka, mematuhi perintah mereka, dan menaati kekuasaan mereka. Di sinilah letak kesalahan antikristus. Apakah engkau benar-benar memiliki kebenaran? Engkau tidak memiliki pemahaman yang sejati tentang Tuhan, juga tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, engkau bahkan bukan orang yang tunduk kepada Tuhan, dan engkau tidak memiliki kebenaran sedikit pun, tetapi engkau congkak, sombong, dan merasa diri benar, beranggapan bahwa engkau memiliki kebenaran, dan orang lain harus menaatimu serta mematuhi perintahmu. Engkau adalah antikristus sejati.

Pekerjaan penyebaran Injil meliputi berbagai proyek yang menuntut orang untuk mengkaji dan mempelajari berbagai keterampilan dan profesi; namun, ada orang yang tidak memahami maksud Tuhan dan mudah menyimpang. Mereka hanya mempelajari profesi dan keterampilan tanpa menerima kebenaran sedikit pun. Orang macam apa ini? (Orang yang memiliki watak antikristus yang berfokus pada karunia.) Benar. Orang macam inilah yang sedang kita singkapkan; orang semacam ini memiliki watak antikristus, dan parahnya, mereka adalah antikristus. Mereka ingin menggunakan kesempatan ini untuk mempelajari hal-hal tersebut, lalu menjadi yang terbaik dari yang terbaik di antara orang-orang yang mengetahui profesi atau keterampilan ini, untuk menjadi yang paling terpelajar dan yang paling pandai dalam bidang ini agar orang lain akan mengandalkan mereka dalam segala hal, serta mendengarkan mereka sebagai pengganti penerapan kebenaran, dan pada saat yang sama, mereka memegang peran terdepan dalam kelompok ini. Di sinilah letak masalahnya. Orang macam apa yang seperti ini? Orang yang hanya berusaha mempelajari dan membekali diri sendiri dengan segala macam pengetahuan, pembelajaran, dan pengalaman; yang mengandalkan kualitas, bakat, dan karunia mereka untuk melakukan segala hal. Cepat atau lambat, mereka semua akan menempuh jalan tersebut. Itu tidak dapat dihindari. Inilah jalan Paulus. Apa pun area atau bidang yang kaugeluti, memiliki sedikit lebih banyak pengetahuan, pengalaman, atau pelajaran daripada orang lain tidak cukup menunjukkan bahwa engkau memahami kebenaran atau telah memasuki kenyataan kebenaran, dan tentu saja hal itu tidak berarti bahwa engkau telah memperoleh kebenaran. Jadi, apa yang cukup menunjukkan hal ini? Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip untuk melaksanakan tugas semacam ini, serta standar yang dituntut oleh rumah Tuhan dalam melaksanakan tugas ini selama proses mempelajari keterampilan profesional tersebut. Ada orang yang menjadi makin menentang ketika engkau makin berusaha membuat mereka mempelajari pengetahuan profesional, serta beranggapan bahwa mereka tidak mungkin bisa melaksanakan tugasnya, dan bahkan berkata, “Percaya kepada Tuhan seharusnya adalah soal menjauhkan diri dari dunia orang tidak percaya, lalu mengapa kita harus mempelajari keterampilan dan pengetahuan dunia orang tidak percaya?” Mereka tidak ingin belajar. Ini adalah kemalasan. Mereka tidak memiliki sikap yang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, tidak setia, dan tidak mau mengerahkan upaya sedikit pun terhadap hal semacam itu. Tujuan dari mempelajari profesi dan keterampilan adalah agar engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Ada banyak pengetahuan dan akal sehat yang belum kaujumpai yang perlu kaupelajari. Ini adalah tuntutan dan amanat Tuhan terhadap manusia. Oleh karena itu, mempelajari hal-hal tersebut tidak akan sia-sia; itu semua bertujuan agar engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Ada orang yang beranggapan bahwa setelah mempelajari keterampilan tersebut, mereka akan mampu memperoleh kedudukan di rumah Tuhan. Bukankah cara berpikir seperti ini bermasalah? Pandangan ini salah. Adakah orang yang mampu menempuh jalan ini? Makin besar kekuasaan, makin luas ruang lingkup pekerjaan, dan makin besar tanggung jawab yang diberikan kepada orang semacam ini, akan makin berbahaya mereka. Bagaimana bahaya ini muncul? Tentu saja karena mereka memiliki watak yang rusak dan watak antikristus. Saat melakukan berbagai hal, mereka hanya berfokus pada cara melaksanakan tugas dan bertindak asal-asalan. Mereka tidak mencari prinsip-prinsipnya. Selama proses melaksanakan tugasnya, mereka tidak mulai memahami maksud Tuhan, tidak juga mulai lebih mengerti atau memahami lebih lanjut tentang prinsip-prinsip kebenaran. Mereka tidak mencari prinsip-prinsipnya, juga tidak memeriksa atau meninjau kerusakan yang mereka perlihatkan, pandangan keliru yang muncul dalam diri mereka, atau keadaan salah yang ke dalamnya mereka terjatuh saat melaksanakan tugasnya. Mereka hanya berfokus pada praktik lahiriah, hanya memperhatikan soal penguasaan dan pembekalan diri dengan berbagai jenis pengetahuan yang diperlukan dalam tugas mereka. Mereka percaya bahwa, apa pun bidang pekerjaan yang seseorang geluti, pengetahuanlah yang berkuasa; bahwa mereka akan menjadi kuat dan mapan dalam suatu kelompok jika mereka memiliki pengetahuan; dan bahwa di kelompok mana pun mereka berada, orang yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan gelar akademis yang tinggi akan memiliki status yang tinggi. Sebagai contoh, di sebuah rumah sakit, direktur rumah sakit umumnya sangat cakap dalam semua aspek profesi dan memiliki keterampilan teknis yang terbaik, dan orang-orang semacam itu beranggapan bahwa hal ini juga berlaku di rumah Tuhan. Apakah memahami hal-hal dengan cara seperti ini benar? Tidak. Cara ini bertentangan dengan pepatah, “Kebenaran berkuasa di rumah Tuhan.” Orang-orang semacam itu percaya bahwa pengetahuanlah yang berkuasa di rumah Tuhan, siapa pun yang memiliki pengetahuan dan pengalaman, siapa pun yang memiliki senioritas yang cukup dan modal yang memadai akan menjadi mapan di rumah Tuhan, dan semua orang harus mendengarkan mereka. Bukankah pandangan ini salah? Ada orang-orang yang mungkin secara tidak sadar berpikir dan bertindak seperti ini; mereka mengejarnya, dan mungkin suatu hari nanti mereka akan menemui jalan buntu. Mengapa mereka mungkin akan menemui jalan buntu? Apakah seseorang yang tidak mencintai atau mengejar kebenaran, yang benar-benar mengabaikan kebenaran, mampu memahami dirinya sendiri? (Tidak.) Sementara tidak mengenali diri sendiri, mereka telah membekali diri dengan banyak pengetahuan, membayar sejumlah harga untuk rumah Tuhan dan memberikan sejumlah kontribusi. Mereka telah mengubah itu semua menjadi apa? Mereka telah mengubahnya menjadi modal. Dan apa arti modal tersebut bagi mereka? Itu adalah catatan penerapan kebenaran mereka, bukti yang menunjukkan bahwa mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memahami kebenaran. Beginilah mereka telah mengubah hal-hal ini. Di hati setiap individu, memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran dianggap sebagai hal yang baik dan positif. Tentu saja, hal ini juga dianggap benar di mata orang semacam itu. Namun, sayangnya, mereka telah menyalahartikan pengetahuan sebagai kebenaran. Namun, mereka tetap merasa puas dengan kesalahan ini. Ini adalah pertanda bahaya. Orang macam apa yang bisa bertindak seperti ini? Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani akan melakukan tindakan seperti ini dan tanpa sadar menempuh jalan yang salah. Setelah mereka terjerumus, engkau tidak akan mampu menarik mereka kembali. Jika engkau bersekutu dengan mereka tentang kebenaran, menunjukkan keadaan mereka, dan menyingkapkan diri mereka, mereka tidak akan paham, mereka tidak akan mampu mengaitkannya dengan diri mereka sendiri. Orang semacam ini tidak memiliki pemahaman rohani sama sekali. Orang semacam ini secara alami memperlakukan pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran mereka sebagai kebenaran. Lalu setelah mereka menganggap hal-hal tersebut sebagai kebenaran, suatu situasi tertentu pada akhirnya akan muncul. Itu tidak terelakkan. Misalkan, Tuhan mengatakan suatu hal dan orang semacam ini mengatakan hal lain, sudut pandang mereka pasti akan berbeda. Jadi, sudut pandang siapa yang akan dianggap benar oleh orang semacam ini? Mereka akan menganggap sudut pandang mereka sendirilah yang benar. Lalu, apakah mereka akan mampu tunduk pada Tuhan? (Tidak.) Apa yang akan mereka lakukan? Mereka akan berpaut pada sudut pandang mereka sendiri dan menolak apa yang telah Tuhan katakan. Dengan demikian, bukankah mereka memperlakukan diri mereka sebagai perwujudan kebenaran? (Ya.) Menurut mereka, seperti halnya penganut agama Buddha, mereka pada akhirnya telah mencapai keberhasilan melalui pembinaan diri; sementara menolak Tuhan, mereka membuat orang lain memperlakukan mereka layaknya Tuhan dan beranggapan bahwa mereka telah menjadi perwujudan kebenaran. Betapa tak masuk akalnya hal itu! Sebagai contoh, ada orang yang sangat pandai dalam bidang pengetahuan atau bidang profesi tertentu. Karena masih awam dalam bidang ini, Aku mengajukan beberapa pertanyaan kepada mereka terkait bidang ini, tetapi ketika Aku bertanya, mereka mulai pamer. Orang macam apa ini? Katakan kepada-Ku, salahkah Aku jika bertanya kepada mereka? (Tidak.) Jadi, mengapa Aku bertanya kepada mereka? Karena ada beberapa hal yang berhubungan dengan pekerjaan serta profesi, dan karena Aku tidak memahami semua itu, Aku harus bertanya kepada orang lain. Terlebih lagi, Aku tahu bahwa mereka memiliki pengalaman dan memahami hal-hal ini. Sudah sepatutnya Aku bertanya kepada mereka. Apakah niat dan cara-Ku sudah benar? (Ya.) Seharusnya tidak ada yang salah dengan hal ini, bukan? Jadi, cara yang benar manakah yang seharusnya digunakan orang tersebut dalam memperlakukan hal ini? Mereka seharusnya mengatakan pada-Ku tentang semua yang mereka pahami. Lalu, bagaimana seharusnya cara mereka memikirkan hal itu? Cara pikir seperti apa yang benar? Cara pikir seperti apa yang salah? Bagaimana orang yang normal dan masuk akal akan memikirkannya? Bagaimana seseorang yang memiliki watak antikristus akan memikirkannya? Ada orang-orang yang, setelah mengetahui bahwa Aku tidak paham, berkata, “Oh, engkau tidak paham! Engkau tidak tahu betapa sulitnya kami melakukannya! Engkau tidak mengetahuinya dan engkau tidak memahaminya!” Sambil berbicara, mereka mulai pamer. Dan pertanda apakah sikap pamer ini? Itu menandakan adanya masalah. Orang-orang ini biasanya sangat sopan dan alim, tetapi mengapa mereka tiba-tiba mulai pamer? (Mereka menganggap diri mereka sebagai kebenaran karena mereka memahami sedikit pengetahuan dan memiliki sedikit pengalaman.) Benar. Sebelumnya, ketika orang lain bertanya kepada mereka, mereka tidak menganggapnya penting. Namun, ketika Aku bertanya kepada mereka, mereka berpikir, “Bukankah kau adalah kebenaran? Bukankah kau seharusnya memahami segala hal? Bagaimana mungkin kau tidak memahami hal semacam ini? Jika kau tidak memahami hal ini, berarti aku unggul darimu.” Mereka ingin sedikit pamer. Bukankah ini yang mereka pikirkan? (Ya.) Mereka tidak merasa dihormati. Sebaliknya, ada semacam watak Iblis yang berkecamuk dalam diri mereka. Tiba-tiba, mereka merasa begitu hebat di antara bumi dan langit! Bukankah ini adalah persepsi yang salah? Bukankah orang-orang semacam ini bodoh? (Ya.) Aku juga sependapat. Hanya orang bodoh yang bisa berpikir demikian. Bukankah mereka hanya memahami sedikit tentang bidang ini? Ada banyak hal yang orang-orang tidak ketahui; mereka seharusnya memiliki sedikit kesadaran diri. Ada orang yang mengetahui sedikit tentang kain dan dapat dengan mudah mengetahui jenis bahan hanya dengan menyentuhnya. Jika engkau memuji mereka dengan berkata, “Tampaknya engkau tahu soal kain,” mereka akan menjawab, “Tentu saja. Kau tidak akan tahu karena kalian belum mempelajarinya. Aku telah mempelajarinya, aku lebih ahli dalam bidang ini daripada kalian. Aku tidak merendahkanmu, kau hanya perlu lebih banyak belajar.” Bukankah hal ini cukup menjijikkan? Lalu, ada orang yang agak sering memasak dan mulai memamerkan banyaknya hidangan yang bisa mereka buat serta banyaknya makanan yang bisa mereka masak. Ada orang-orang yang belum lama bekerja sebagai tabib di daerah pedesaan. Ketika saudara-saudari mereka mulai agak sakit dan meminta mereka untuk memberi pijatan atau melakukan akupunktur atau bekam, dan bertanya apakah pengobatan itu dapat menyembuhkan, mereka menjawab, “Apakah kau kira penyakit ini dapat disembuhkan dengan mudah? Kalian tidak paham. Semua orang yang berprofesi di dunia kesehatan tahu bahwa tubuh manusia itu rumit. Ada banyak misteri penciptaan manusia oleh tuhan. Jadi, apakah akupunktur atau bekam dapat digunakan atau tidak, itu tergantung keadaannya.” Kenyataannya, pengetahuan mereka juga sangat sedikit. Mereka tidak mampu menerangkan kondisi kesehatan dengan jelas atau mengobati banyak penyakit. Namun, agar tidak malu, mereka tetap bersikap seolah mereka unggul, berpura-pura, dan bertindak bagaikan ahli. Perwujudan dari berbagai macam orang ini menunjukkan bahwa semua manusia yang rusak memiliki watak Iblis dan watak antikristus. Masih ada kasus yang jauh lebih parah di mana orang-orang menyamarkan diri mereka dan berpura-pura sampai akhir. Terlepas dari apakah orang lain memuji mereka atau tidak, mereka menyimpan pemikiran yang gelap di lubuk hati mereka. Apa pemikiran tersebut? “Aku tidak akan pernah membiarkan orang lain mengetahui identitas dan kemampuanku yang sebenarnya.” Sebagai contoh, jika mereka hanyalah seorang tabib, mereka selalu berusaha untuk membuat orang lain berpikir bahwa mereka adalah dokter terkenal, tidak pernah ingin orang lain tahu bahwa mereka adalah tabib, atau apakah mereka benar-benar bisa menyembuhkan penyakit atau tidak. Mereka takut orang lain mengetahui kebenaran situasi mereka. Sampai pada taraf mana mereka menyembunyikan diri mereka? Sampai pada taraf di mana semua orang yang berinteraksi dengan mereka menganggap mereka tidak pernah melakukan kesalahan dan tidak memiliki kelemahan apa pun; bahwa mereka ahli dalam segala hal yang telah mereka pelajari dan bisa melakukan apa pun yang orang lain butuhkan. Jika orang lain bertanya apakah mereka bisa memasak atau tidak, mereka akan menjawab bisa. Ketika ditanya apakah mereka bisa mempersiapkan perjamuan Manchu-Han, meskipun mereka berpikir, “Aku tidak bisa mempersiapkannya,” mereka akan menjawab “Ya!” ketika ditanya lebih lanjut. Namun, ketika diminta untuk melakukannya, mereka akan berdalih untuk menolaknya. Bukankah ini penipuan? Mereka berpura-pura mengetahui segalanya, mampu melakukan segala hal, mampu berbuat apa pun; bukankah mereka orang bodoh? Namun, terlepas dari apakah mereka adalah orang bodoh atau memiliki beberapa kualitas, kemampuan, atau karunia, apa satu hal yang sama-sama dimiliki oleh antikristus? Mereka sama-sama memiliki keinginan untuk berpura-pura memahami segalanya, berpura-pura sebagai kebenaran. Meskipun mereka tidak secara langsung mengaku sebagai kebenaran, mereka ingin berpura-pura bahwa mereka adalah kenyataan dari segala hal yang positif, bahwa mereka dapat melakukan segala hal. Kalau begitu, bukankah itu berarti bahwa mereka adalah perwujudan kebenaran? Mereka beranggapan bahwa mereka adalah perwujudan kebenaran, bahwa semua perkataan mereka adalah benar, dan bahwa itu adalah kebenaran.

Ada orang-orang yang diberi tugas khusus oleh Yang di Atas. Setelah mendengarnya, mereka berpikir, “Tugas ini dipercayakan kepadaku oleh yang di atas, sehingga kekuasaanku menjadi lebih besar. Kini aku memiliki kesempatan untuk memperlihatkan bakat dan kekuasaanku. Aku akan menunjukkan betapa hebatnya diriku kepada orang-orang di bawahku.” Ketika berinteraksi dengan saudara-saudari, mereka suka memerintah saudara-saudari dan berkata, “Pergi dan lakukanlah ini!” Ketika ditanya cara melakukannya, mereka menjawab, “Kau mau mengerjakannya atau tidak? Jika tidak, aku akan menghukummu! Ini adalah perintah dari yang di atas. Apakah kau mau menyinggung mereka dengan menunda pekerjaan itu? Jika yang di atas meminta pertanggungjawaban, siapa yang mampu mengemban tanggung jawab ini?” Saudara-saudari tersebut menjawab, “Kami hanya ingin memahaminya dan mencari prinsip-prinsip untuk melakukannya. Kami tidak ingin melakukannya secara sembrono dan menerapkan cara apa pun yang kami anggap sesuai. Semuanya harus dilakukan berdasarkan prinsip. Apa pun masalahnya, atau betapa pun mendesak atau pentingnya itu, dan siapa pun yang memercayakannya, mematuhi prinsip adalah kebenaran yang tak dapat diubah. Itu adalah tugas kami, dan kami harus bertanggung jawab. Tuhan menuntut kami agar mencari prinsip. Kami mencari dan meminta penjelasan dengan sikap yang bertanggung jawab. Tidak ada yang salah dengan hal ini. Kau harus menjelaskan hal ini kepada kami.” Namun, mereka menjawab, “Apa lagi yang harus dijelaskan tentang hal ini? Mungkinkah perkataan yang di atas itu salah? Cepat kerjakan!” Saudara-saudari tersebut menjawab, “Karena Yang di Atas berkata demikian, kami pasti akan segera melakukannya. Namun, bisakah kau memberi tahu kami dengan jelas cara melakukannya? Apakah ada aturan atau instruksi tertentu?” Mereka berkata, “Lakukanlah sesuai dengan yang kalian anggap tepat. Instruksi dari yang di atas tidak begitu terperinci. Cari tahulah sendiri!” Orang macam apa ini? Mari kita lupakan sejenak motif dan sumber penyebab sikap mereka ini. Sebaliknya, mari kita periksa watak mereka terlebih dahulu. Apakah cara mereka ini baik? (Tidak.) Mengapa mereka muncul dengan cara seperti itu? Apakah cara ini normal? (Tidak.) Itu tidak normal. Apakah ini merupakan masalah keadaan mental, atau watak mereka? (Watak mereka yang bermasalah.) Benar, watak merekalah yang bermasalah. Ada sebuah ungkapan, “menunggu kesempatan yang tepat.” Ungkapan ini berarti bahwa di masa lalu, mereka tidak pernah memiliki kesempatan yang tepat untuk membangun kekuasaannya; tetapi kini setelah kesempatan itu muncul dengan sendirinya, mereka akan meraihnya dan menggunakannya sebagai dalih untuk bertindak. Watak macam apa ini? Apa pun tugas yang kauterima dari Yang di Atas, prinsip-prinsip tindakanmu tidak boleh berubah. Ketika Yang di Atas memercayakan sebuah pekerjaan atau tugas kepadamu, itu hanya sebatas amanat yang dipercayakan kepadamu. Itu juga tugas yang harus kaulaksanakan. Namun, setelah menerima amanat dari Yang di Atas dan mengambil pekerjaan tersebut, lantas, bolehkah engkau mengaku sebagai perwakilan yang berkuasa penuh dan ahli kebenaran? Apakah engkau kini memiliki wewenang untuk memerintah orang lain dan bertindak sesuka hatimu? Apakah engkau diperbolehkan untuk mengikuti kehendakmu sendiri begitu saja, bertindak sesuka hatimu menurut kesukaanmu sendiri dan dengan caramu sendiri? Adakah perbedaan antara ketika Yang di Atas secara langsung memberimu kepercayaan untuk melakukan sesuatu dengan ketika engkau melaksanakan tugasmu seperti biasa? Tidak ada perbedaan; keduanya adalah tugasmu. Karena keduanya adalah tugasmu, apakah prinsip-prinsip untuk melakukan berbagai hal telah berubah? Tidak ada yang berubah. Oleh karena itu, dari mana pun engkau menerima tugas, esensi dan natur tugasmu itu sama. Apa yang Kumaksud dengan hal ini? Itu berarti bahwa apa pun tugas yang kaulaksanakan, engkau harus bertindak sesuai dengan prinsip. Itu bukan berarti bahwa hanya karena Yang di Atas memberimu kepercayaan secara langsung untuk melakukan sesuatu, engkau bisa melakukannya sesuka hatimu, juga bukan berarti bahwa apa pun yang kaulakukan akan benar dan dibenarkan. Sekalipun engkau memiliki sedikit kemampuan, bolehkah engkau menyimpang dari jalan mencari prinsip-prinsip kebenaran? Engkau tetaplah manusia yang rusak. Engkau belum menjadi tuhan; engkau bukanlah anggota kelompok khusus. Dirimu tetaplah dirimu, dan engkau akan selalu menjadi manusia. Dalam Alkitab, ada banyak orang yang secara pribadi dipanggil oleh Tuhan: Musa, Nuh, Abraham, Ayub, dan masih banyak lagi. Ada juga banyak orang yang telah berbicara dengan Tuhan; namun, tak seorang pun dari orang-orang ini menganggap diri mereka sebagai sosok istimewa atau anggota dari kelompok khusus. Di antara orang-orang ini, ada yang secara pribadi melihat Tuhan menampakkan diri dalam api yang menyala, ada yang mendengar perkataan Tuhan dengan telinganya sendiri, ada yang mendengar firman Tuhan yang disampaikan oleh para utusan, sedangkan yang lainnya secara pribadi menerima ujian dari Tuhan. Adakah di antara mereka yang Tuhan pandang berbeda dari manusia biasa? (Tidak.) Tidak. Tuhan tidak memandangnya demikian. Namun, jika engkau memahaminya seperti itu dan selalu menganggap dirimu sendiri sebagai sosok istimewa, watak macam apa yang kaumiliki? (Watak antikristus.) Itu benar-benar watak antikristus, dan itu mengerikan! Sekalipun Tuhan meletakkan tangan-Nya di atas kepalamu dan memberimu kuasa untuk melakukan mukjizat dengan dukungan kuasa ilahi atau menyelesaikan tugas tertentu, tetap saja engkau akan selalu menjadi manusia; engkau tidak dapat menjadi perwujudan kebenaran. Apa maksudnya? Itu berarti engkau tidak akan pernah berhak menggunakan nama Tuhan untuk menentang kebenaran dan bertindak sesuka hatimu, itu adalah perilaku penghulu malaikat. Terkadang, Tuhan menggunakan metode khusus atau saluran khusus untuk memberi kepercayaan kepada orang-orang tertentu untuk melakukan hal-hal khusus, melaksanakan pekerjaan khusus, maupun menyampaikan peristiwa atau tugas khusus. Hal itu karena Tuhan percaya bahwa orang-orang ini mampu mengemban pekerjaan tersebut, mereka dapat menyelesaikan pekerjaan yang Tuhan percayakan kepada mereka, dan mereka layak mendapatkan kepercayaan Tuhan, tidak lebih. Sekalipun mereka secara pribadi telah diberi amanat oleh Tuhan sendiri, telah mendengar perkataan dari mulut Tuhan, atau telah berbicara dengan Tuhan, mereka tidak akan menjadi apa pun yang berbeda dari orang kebanyakan; juga tidak akan ditinggikan dari makhluk ciptaan biasa menjadi makhluk ciptaan yang unik atau unggul. Itu tidak akan pernah terjadi. Oleh karena itu, di tengah-tengah umat manusia, di rumah Tuhan, seistimewa apa pun hal-hal tertentu seperti bakat, identitas, status, pengalaman, atau pelajaran yang orang miliki, semua itu tidak bisa diubah menjadi perwujudan kebenaran. Jika orang dengan begitu sembarangan berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran, orang itu sudah pasti adalah antikristus. Meskipun ada orang yang sesekali memperlihatkan watak seperti itu, mereka masih dapat menerima kebenaran dan bertobat. Orang-orang semacam ini memiliki watak antikristus dan menempuh jalan antikristus; mereka masih memiliki harapan untuk diselamatkan. Namun, jika seseorang selalu berpura-pura sebagai perwujudan kebenaran, terus menganggap bahwa mereka benar, dan tidak mau bertobat, berarti mereka adalah antikristus sejati. Siapa pun yang merupakan antikristus tidak akan menerima kebenaran sedikit pun. Sekalipun mereka disingkapkan dan disingkirkan, mereka tetap tidak mampu mengenal diri sendiri dan juga tidak dapat sungguh-sungguh menyesal. Ada pemimpin dan pekerja yang hanya memiliki watak antikristus. Prinsip yang menjadi dasar tindakan mereka dan jalan yang mereka pilih sama dengan prinsip dan jalan antikristus. Mereka juga tidak memiliki kerasionalan dan tidak memahami kebenaran, tidak mengetahui natur dan akibat dari tindakan mereka, serta bertindak secara sembrono. Namun, yang membedakan mereka adalah bahwa di antara mereka, ada orang-orang yang masih bisa menerima beberapa perkataan-Ku. Perkataan-Ku masih dapat memacu mereka dan menjadi peringatan bagi mereka. Meskipun mereka memiliki watak antikristus, mereka masih dapat menerima sedikit kebenaran; mereka masih dapat menerima sedikit pemangkasan, mereka dapat sungguh-sungguh menyesal dan bertobat hingga taraf tertentu. Inilah yang membedakan mereka dari antikristus. Mereka adalah orang-orang yang hanya memiliki watak antikristus. Ada kesamaan antara memiliki esensi natur antikristus dan memiliki watak antikristus. Pada dasarnya, keduanya sama; ciri-ciri yang sama antara antikristus dan seseorang yang memiliki watak antikristus adalah bahwa keduanya memiliki watak antikristus. Namun, beberapa dari orang-orang ini bisa menerima kebenaran dan memperlihatkan penyesalan yang nyata. Orang semacam ini bukanlah antikristus, melainkan seseorang yang memiliki watak antikristus. Inilah perbedaan antara antikristus dan orang yang memiliki watak antikristus. Siapa pun yang tidak dapat menerima sedikit pun kebenaran dan tidak memperlihatkan penyesalan yang sesungguhnya adalah antikristus sejati. Siapa pun yang dapat menerima kebenaran dan benar-benar menyesal adalah orang yang memiliki watak antikristus dan dapat diselamatkan. Engkau harus mampu membedakan dua macam orang ini dengan jelas dan tidak membuat penggolongan secara buta. Orang macam apa engkau semua? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Mengapa aku merasa sama seperti antikristus? Sepertinya aku tidak ada bedanya dengan mereka.” Perasaan ini tepat, memang tidak ada perbedaan yang jelas. Jika engkau dapat menerima kebenaran dan memperlihatkan penyesalan yang sungguh-sungguh, itulah satu-satunya hal yang membedakan; itu juga merupakan perbedaan dalam hal kemanusiaan. Artinya, antikristus adalah orang jahat. Di sisi lain, orang yang memiliki watak antikristus bukanlah orang jahat; mereka hanya memiliki watak yang rusak. Itulah satu-satunya perbedaannya. Tidak ada perbedaan dalam watak mereka yang rusak. Dalam hal ini, mereka semua sama; ini adalah kesamaan yang mereka semua miliki. Berbagai kondisi manusia yang rusak yang disingkapkan oleh firman Tuhan ini sepenuhnya akurat dan tidak sedikit pun menyimpang dari kenyataan. Ketika umat pilihan Tuhan membaca firman Tuhan, mereka semua memiliki perasaan yang sama; mereka semua memiliki pemahaman yang sama, dan yang membedakan hanyalah kedalaman pengalaman mereka. Mereka semua mengakui bahwa mereka congkak dan tidak bernalar. Mereka semua mampu menyadari bahwa mereka memiliki terlalu banyak watak yang rusak, bahwa Iblis telah merusak umat manusia sedemikian dalamnya, dan bahwa tidak mudah bagi Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Terlepas dari banyaknya pembahasan itu, masih ada hal lain yang perlu disampaikan. Mereka semua menyadari bahwa manusia itu miskin, menyedihkan, buta, dan bodoh. Mereka semua mengetahui bahwa Iblislah yang telah merusak umat manusia sedemikian dalamnya, bahwa sumber penyebab kerusakan dan kejahatan umat manusia adalah perusakan dan kendali Iblis terhadap umat manusia. Setelah dirusak oleh Iblis, umat manusia menjadi tercemar oleh racun Iblis, sehingga mereka menumbuhkan watak Iblis dan kehilangan kerasionalan, hati nurani, dan nalar manusia yang normal. Orang-orang tidak mampu membedakan antara yang benar dan yang salah. Jika Tuhan tidak menetapkan hukum bagi umat manusia, orang-orang tidak akan tahu apakah memukul atau membunuh orang itu benar atau salah; atau apakah mencuri atau seks bebas itu benar atau salah. Mereka akan beranggapan bahwa tindakan mereka dibenarkan dan mereka harus bertindak dengan cara seperti itu. Namun, setelah Tuhan menetapkan hukum dan perintah, manusia menjadi sadar bahwa perbuatan-perbuatan tersebut adalah dosa; kerasionalan mereka menjadi sedikit lebih normal. Tentu saja, itu hanya tingkat kerasionalan yang paling dangkal, yang dengan sendirinya akan menjadi lebih dalam setelah mereka memahami kebenaran. Sekarang, jika orang-orang mampu memahami berbagai kebenaran lebih lanjut, mengenali diri mereka sendiri, menemukan tempat yang tepat, dan dengan akurat mengukur taraf kualitas, wawasan, dan kemampuan mereka sendiri dalam memahami kebenaran, dan jika mereka juga mampu menggunakan kebenaran sebagai standar dan mengandalkan firman Tuhan untuk memahami hal-hal seperti mana sikap manusia yang rusak terhadap Tuhan yang merupakan sikap positif dan mana yang merupakan sikap negatif, dan mana yang merupakan gagasan serta imajinasi, dan mana yang sesuai dengan kebenaran, maka kerasionalan mereka akan menjadi jauh lebih normal. Oleh karena itu, hanya kebenaranlah yang bisa memberi manusia kehidupan yang baru. Namun, jika engkau membekali diri dengan pengetahuan, menekankan praktik-praktik tertentu, dan selalu pamer, selalu menonjolkan dirimu sendiri, dan selalu memamerkan sedikit pengetahuan atau pelajaran yang tidak jelas dan tidak seberapa penting tersebut, serta tidak mengejar kebenaran, akankah engkau mampu mendapatkan kehidupan baru tersebut? Tidak, itu hanya khayalan. Engkau bukan hanya tidak akan mendapatkannya, engkau juga akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, dan itu sangatlah berbahaya!

Masing-masing dari engkau semua telah mendengarkan banyak khotbah tentang kebenaran dan engkau kini kurang lebih mampu mengenali berbagai macam orang. Meskipun engkau mampu membedakan orang jahat dan orang keji, engkau tetap tidak mampu membedakan pemimpin palsu dan antikristus. Kini, rumah Tuhan berangsur-angsur mengeluarkan orang-orang yang tidak menerima kebenaran sedikit pun, yang masih bertindak secara sembrono dan mengganggu serta mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan dari gereja. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan Tuhan telah mencapai tahap ini, dan umat pilihan Tuhan mulai bangkit. Ketika Aku berinteraksi dengan orang-orang tertentu di masa lalu, Aku selalu merasa ada semacam “aroma” yang berasal dari diri mereka. Aroma seperti apa? Itu sama seperti aroma binatang buas dan hewan liar yang meraung dan bulunya meremang sebelum ada yang ingin mendekati mereka. Manusia juga memperlihatkan perilaku tertentu seperti binatang. Bagaimana perilaku ini muncul? Perilaku ini muncul dari watak Iblis yang rusak yang manusia miliki. Apa yang Kumaksud dengan “aroma”? Maksud-Ku adalah engkau tidak melihat ketulusan ketika engkau menatap mata mereka; sebaliknya, engkau bertemu dengan tatapan kosong yang tidak fokus. Mereka merasa tidak mampu menilai dirimu, sehingga sorot mata mereka tidak fokus saat menatapmu. Engkau juga tidak bisa mendeteksi kejujuran dalam kata-kata yang mereka ucapkan, karena tidak ada sedikit pun kejujuran di lubuk hati mereka. Apa maksud-Ku ketika Aku mengatakan bahwa mereka tidak memiliki kejujuran? Maksud-Ku, dengan siapa pun mereka berinteraksi, terdapat suatu penghalang pertahanan di lubuk hati mereka. Engkau bisa melihat penghalang pertahanan ini dari sorot mata, cara bicara, dan dari nada suara mereka. Seperti itulah aroma mereka; itu membuat orang merasa bahwa meskipun mereka telah mendengar banyak khotbah, mereka masih belum memahami kebenaran, juga belum menempuh jalan keselamatan. Tidak peduli bagaimana engkau bersekutu dengan mereka tentang kebenaran atau menyingkapkan watak rusak umat manusia; setulus apa pun engkau memperlakukan mereka, memenuhi kebutuhan mereka, menggembalakan, atau membantu mereka, engkau tidak akan mendapatkan sikap yang tulus dari mereka. Jadi, apa yang ada dalam diri mereka? Kewaspadaan, keragu-raguan; semua itulah yang paling umum; terlebih lagi, ada juga semacam perlindungan diri dan keinginan untuk selalu dihormati. Oleh karena itu, semua perkataan, tatapan mata, dan ekspresi wajah mereka memperlihatkan sesuatu yang sangat tidak wajar. Artinya, apa yang kaulihat dari sorot mata dan ekspresi mereka berbeda dari apa yang mereka pikirkan di lubuk hati mereka. Singkatnya, terlepas dari apakah orang itu penakut, atau waspada, atau mengalami kesulitan dalam diri mereka, jika engkau tidak dapat melihat kejujuran mereka, bukankah hal itu bermasalah? (Ya.) Itu bermasalah. Jadi, bagaimana kita bisa tahu? Kita bisa tahu dari perilaku dan cara mereka berbicara. Mereka tidak mengatakan apa yang ada dalam pikiran mereka; sebaliknya, mereka memilih kata-kata yang mereka anggap tepat dan bersekutu denganmu tentang hal-hal yang sudah mereka pertimbangkan. Ini adalah taktik membela diri orang tidak percaya. Setiap kali sesuatu terjadi pada mereka, bulu mereka meremang terlebih dahulu layaknya landak, untuk melindungi diri mereka sendiri. Kenyataan diri, kemampuan dan bakat mereka, serta kesalahan yang telah mereka perbuat, kebingungan mereka, bahkan tipu muslihat dan kemunafikan mereka, semuanya terbungkus dalam duri, tersembunyi dari dunia luar, bahkan tersembunyi dari-Ku. Mereka berupaya sekuat tenaga untuk menutupi, mengemas diri, dan juga melindungi diri mereka. Dari mana hal-hal ini berasal? Umat manusia memperoleh hal-hal ini setelah dirusak oleh Iblis. Pada mulanya, setelah Tuhan menciptakan Adam dan Hawa, Dia membimbing mereka untuk tinggal di Taman Eden; Dia memberi tahu mereka buah dari pohon mana yang boleh dimakan, dan buah mana yang tidak boleh dimakan. Mereka telanjang dan tidak malu di hadapan Tuhan. Lalu, apa pendapat mereka tentang hal ini? Mereka beranggapan bahwa begitulah cara Tuhan menciptakan mereka, bahwa mereka memiliki semua yang telah Tuhan berikan, dan mereka tidak perlu bersembunyi dari Tuhan; mereka tidak pernah berpikir untuk melakukannya. Oleh karena itu, tidak soal bagaimana mereka tampil di hadirat Tuhan, mereka selalu tulus. Engkau dapat melihat ketulusan di mata mereka; tidak ada pertahanan atau tembok pelindung terhadap Tuhan di dalam hati mereka. Mereka tidak perlu melindungi diri di hadapan Tuhan karena di lubuk hatinya, mereka tahu bahwa Tuhan tidak membawa ancaman bagi mereka; mereka benar-benar aman. Tuhan hanya akan melindungi, mengasihi, dan menghargai mereka. Tuhan tidak akan pernah menyakiti mereka. Ini adalah pemikiran yang paling mendasar dan kokoh di lubuk hati mereka. Namun, kapan hal ini mulai berubah? (Ketika mereka makan buah dari pohon pengetahuan yang baik dan jahat.) Sebenarnya, makan dari pohon pengetahuan yang baik dan jahat hanyalah simbolis. Itu berarti bahwa, semenjak Iblis pertama kali membujuk Hawa, mereka sedikit demi sedikit mulai terbujuk oleh Iblis, melakukan dosa, melakukan hal-hal yang salah, dan menempuh jalan yang salah; kemudian, racun Iblis memasuki diri mereka. Tak lama kemudian, sebelum Tuhan datang, mereka sering bersembunyi dari Tuhan, tidak ingin Tuhan menemukan mereka. Mengapa mereka melakukan hal ini? Mereka merasa jauh dari Tuhan. Bagaimana jarak tersebut muncul? Karena mereka memiliki sesuatu yang berbeda di dalam diri mereka. Iblis memberi mereka pemikiran dan pandangan tertentu; Iblis menawari mereka semacam kehidupan, yang membuat mereka ragu dan waspada terhadap Tuhan. Kemudian dalam sekejap, mereka mulai bertanya-tanya apakah Tuhan akan menertawakan mereka ketika melihat mereka telanjang. Dari mana ide ini berasal? (Dari Iblis.) Mengapa mereka tidak berpikir demikian sebelum Iblis membujuk mereka? Sebelumnya, mereka memiliki kehidupan yang paling primitif yang diberikan oleh Tuhan; mereka tidak khawatir Tuhan akan menertawakan mereka, juga tidak memiliki pemikiran seperti itu. Namun, setelah terbujuk oleh Iblis, segalanya mulai berubah. Awalnya, mereka berpikir, “Kita tidak mengenakan apa-apa. Tidakkah Tuhan akan menertawakan kita? Apakah ini berarti kita tidak tahu malu?” Serangkaian pertanyaan muncul di benak mereka. Setelah pemikiran tersebut muncul, mau tidak mau mereka pun bersembunyi dari Tuhan. Tentu saja mereka berpikir, “Kapan Tuhan akan datang? Jika Tuhan benar-benar datang, apa yang harus kulakukan? Aku harus cepat-cepat bersembunyi!” Mereka merasakan keharusan untuk selalu bersembunyi. Apakah ini watak yang rusak? (Ya.) Bujukan Iblis adalah sumber dari watak yang rusak ini. Ketika bersikap waspada dan bersembunyi dari Tuhan, akankah mereka tetap percaya kepada Tuhan di dalam hati mereka? Akankah mereka masih mengandalkan-Nya? (Tidak.) Jadi, apa yang tersisa? (Kewaspadaan.) Yang tersisa hanyalah kewaspadaan dan kecurigaan, serta jarak, ketakutan, dan keraguan; semua itu muncul. Mereka bahkan berpikir, “Akankah Tuhan menyakiti kami? Kami telanjang dan tidak memiliki apa pun untuk membela diri kami. Mungkinkah Tuhan menyerang kami? Mungkinkah Dia membunuh kami?” Tak pernah terlintas di benak mereka bahwa Tuhan-lah yang telah memberikan kehidupan kepada mereka, dan Dia sudah pasti tidak akan membunuh mereka dengan begitu mudahnya. Pikiran mereka kabur, mereka menjadi bingung. Perusakan Iblis terhadap umat manusia tetap berlangsung hingga sekarang; sikap umat manusia terhadap Tuhan dapat dilihat dari mata manusia, dan tidak pernah berubah. Ketulusan mereka sirna; iman sejati, kepercayaan, dan ketergantungan mereka akan Tuhan sirna. Di mana akar dari hal ini berada? (Perusakan Iblis.) Betul, itu bersumber dari perusakan Iblis. Iblis sudah merusak umat manusia sedemikian buruknya! Meskipun manusia mungkin beranggapan bahwa masa ketika Iblis belum merusak manusia adalah masa yang sangat baik, kenyataannya, jika dibandingkan dengan masa setelah mereka diselamatkan, memahami kebenaran, serta mengenal Tuhan, segala sesuatu pada masa itu tetaplah tidak sebaik setelah mereka diselamatkan. Jika bisa memilih, dari skenario tersebut, manakah yang akan engkau semua pilih? (Masa setelah diselamatkan.) Sebenarnya, tidaklah pantas bagi manusia untuk memilih salah satunya; manusia tidak bisa memilih. Itu telah ditetapkan oleh Tuhan, dan itu adalah nasib manusia. Sebelum dirusak oleh Iblis, meskipun manusia percaya dan mengandalkan Tuhan, umat manusia pertama tidak memahami kebenaran dan tidak mengetahui siapa itu Tuhan. Kini, manusia setidaknya memiliki suatu konsep tentang hal ini; mereka tahu bahwa umat manusia berasal dari Tuhan, bahwa mereka adalah makhluk ciptaan, dan bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta. Mereka tahu bahwa Tuhan-lah yang mengendalikan segalanya. Namun, manusia pada waktu itu tidak memahami hal-hal ini. Mereka begitu sederhana; artinya, mereka tidak khawatir apakah Tuhan melihat atau menertawakan mereka, dan mereka akan berpaling pada Tuhan dalam segala hal. Sesederhana itulah kepercayaan mereka pada waktu itu. Namun, apakah mereka tahu siapa Tuhan itu? Tidak. Oleh karena itu, semua pekerjaan yang telah Tuhan lakukan memiliki nilai yang mendalam dan makna yang sangat penting bagi umat manusia. Semua itu baik. Ketika kita berbicara tentang sejarah pemberontakan umat manusia terhadap Tuhan, apakah engkau semua merasa cukup sedih? Hubungan antara manusia dan Tuhan yang dulunya sangat erat kini menjadi begitu renggang. Tuhan dengan tulus melindungi dan mengasihi manusia, tetapi manusia meragukan Tuhan; mereka bersembunyi dan menjauh dari Tuhan, bahkan memandang Tuhan sebagai musuh. Menceritakan hal ini saja sungguh sangat menyedihkan. Namun, kita hanya bisa mengarahkan kebencian kita terhadap Iblis; Iblislah yang telah merusak umat manusia sedemikian dalamnya. Meskipun Iblis telah merusak manusia hingga taraf tersebut, Tuhan memiliki cara untuk menyelamatkan umat manusia. Sebesar apa pun perusakan Iblis, itu tidak akan memengaruhi pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan umat manusia. Inilah kemahakuasaan Tuhan, otoritas Tuhan.

Antikristus berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran setelah mereka memperoleh sedikit pengalaman dan pengetahuan, serta mendapat sejumlah pelajaran. Kita sudah cukup banyak mempersekutukan topik ini. Informasi apa yang telah engkau semua peroleh dari persekutuan ini? Apa kebenaran yang kaupahami? (Kami tidak boleh mementingkan pengetahuan.) Ini adalah salah satu aspeknya. Ada yang lain? (Manusia tidak akan pernah menjadi kebenaran dan tidak boleh berpura-pura menjadi Tuhan.) Pada hakikatnya, berpura-pura menjadi kebenaran bukanlah hal yang positif. Tidak ada seorang pun yang dapat berpura-pura menjadi kebenaran. Kebenaran adalah esensi Tuhan. Tuhan memberimu sedikit kebenaran, dan memperoleh sedikit kebenaran itu sudah cukup baik bagimu. Namun, ada orang yang ingin menjadi perwujudan kebenaran. Itu mustahil. Klaim semacam ini sungguh tidak berdasar. Terlebih lagi, jika manusia ingin diselamatkan dengan percaya kepada Tuhan, mereka harus belajar cara berperilaku yang bersahaja dan tidak mengejar kesempurnaan. Meskipun kata “kesempurnaan” mungkin saja ada, ide tentang makhluk ciptaan menjadi sempurna tidak dapat dipertahankan. Kesempurnaan hanya dapat ditemukan dalam diri Tuhan. Di antara manusia, yang penuh dengan kerusakan, siapa yang sempurna? Segala hal yang Tuhan ciptakan itu tak bercela. Inilah yang kita sebut “kesempurnaan”. Lihatlah ikan di laut, burung-burung di langit, unggas dan binatang buas yang menjelajahi bumi; semuanya sempurna. Bisakah engkau menemukan satu pun yang tidak baik? Lalu, ada rantai biologis yang terbentuk dari semua makhluk hidup; betapa sempurnanya itu! Manusia yang rusak hanya bisa menimbulkan kerusakan, membuat rantai tersebut tidak lagi sempurna, rusak, dan tidak memadai. Sungguh egois dan tercela! Segala hal yang Tuhan ciptakan itu baik. Dedaunan di pepohonan diciptakan dengan berbagai bentuk; binatang, baik kecil maupun besar, diciptakan dalam berbagai bentuk, masing-masing memiliki fungsinya sendiri. Tuhan sangat memikirkan umat manusia; tetapi, manusia, yang dirusak oleh Iblis, telah gagal mengelola segala hal. Sebaliknya, umat manusia telah merusak segala hal dan menyia-nyiakan maksud Tuhan yang sungguh-sungguh. Manusia tidak menghargai semua itu; sebaliknya, mereka telah merusaknya dengan begitu parah, membuang-buang, dan merusak semua sumber daya secara ekstrem. Lalu apa akibat dari hal ini? Apa hasil akhirnya? Apa yang mereka tanam, itulah yang mereka tuai! Lingkungan rusak, rantai makanan terganggu, udara tercemar, dan air terkontaminasi. Tak ada lagi makanan alami; bahkan tidak ada air bersih untuk diminum. Oleh karena itu, konsep “kesempurnaan” tidak ada dalam diri manusia yang telah dirusak oleh Iblis. Siapa pun yang mengaku sempurna atau mengejar kesempurnaan dengan dalih mengejar kebenaran, orang itu membuat klaim yang tidak dapat dibenarkan, itu adalah kebohongan yang menipu dan menyesatkan. Meski begitu, manusia yang rusak tersebut ingin berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran! Mereka sudah melakukan banyak hal yang buruk, tetapi masih berpikir bahwa mereka bisa berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran! Bukankah hal ini berarti bahwa natur Iblis dalam diri mereka tidak berubah? (Ya.) Meskipun tidak memiliki kebenaran sama sekali, mereka masih tetap ingin berpura-pura menjadi perwujudan kebenaran; betapa tidak tahu malunya orang-orang sejenis Iblis itu!
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Lampiran Satu: Apa Arti Kebenaran

Mari kita nyanyikan lagu pujian ini: Semua Ciptaan Harus Berada di Bawah Kekuasaan Tuhan.

1  Tuhan menciptakan segala sesuatu, dan dengan demikian, Dia membuat semua ciptaan berada di bawah kekuasaan-Nya dan tunduk pada kekuasaan-Nya; Dia akan memerintah segala sesuatu, sehingga segala sesuatu berada di tangan-Nya. Semua ciptaan Tuhan, termasuk binatang, tumbuhan, umat manusia, gunung-gunung dan sungai-sungai, serta danau-danau—semua harus berada di bawah kekuasaan-Nya. Semua benda di angkasa dan di atas tanah harus berada di bawah kekuasaan-Nya. Semua ciptaan itu tak bisa punya pilihan lain dan harus tunduk pada pengaturan-Nya. Hal ini ditetapkan oleh Tuhan, dan merupakan otoritas Tuhan.

2  Tuhan memerintah segala sesuatu, dan mengatur serta mengurutkan segalanya, masing-masing digolongkan berdasarkan jenisnya, dan masing-masing berada di tempat yang seharusnya, sesuai dengan hasrat Tuhan. Sebesar apa pun sesuatu, tidak ada sesuatu apa pun yang dapat melampaui Tuhan, segala sesuatu melayani manusia yang diciptakan oleh Tuhan, dan tidak ada sesuatu pun yang berani untuk memberontak terhadap Tuhan atau mengajukan tuntutan kepada Tuhan. Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk ciptaan, juga harus memenuhi tugasnya sebagai manusia. Entah ia tuan ataukah pengurus segala sesuatu, setinggi apa pun status manusia di antara segala sesuatu, ia tetaplah manusia yang sangat kecil yang berada di bawah kekuasaan Tuhan; ia tak lebih dari manusia yang sangat kecil, makhluk ciptaan, dan ia tidak akan pernah berada di atas Tuhan.

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”

Kebenaran apakah yang terkandung dalam lagu “Semua Ciptaan Harus Berada di Bawah Kekuasaan Tuhan”? Baris mana yang adalah kebenaran? (Semua barisnya adalah kebenaran.) Apa bunyi baris terakhirnya? (“Setinggi apa pun status manusia di antara segala sesuatu, ia tetaplah manusia yang sangat kecil yang berada di bawah kekuasaan Tuhan; ia tak lebih dari manusia yang sangat kecil, makhluk ciptaan, dan ia tidak akan pernah berada di atas Tuhan.”) Manusia tidak akan pernah bisa berada di atas Tuhan. Makhluk ciptaan tidak akan pernah bisa berada di atas Tuhan. Segala sesuatu selain Tuhan adalah makhluk ciptaan. Manusia tidak akan pernah bisa berada di atas Tuhan; itu adalah kebenaran. Dapatkah kebenaran itu berubah? Akankah itu berubah di akhir zaman? (Tidak.) Itulah kebenarannya. Siapa yang dapat mengatakan kepada-Ku apa itu kebenaran? (Kebenaran adalah kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan.) Kita telah bersekutu dua kali tentang topik “apa arti kebenaran”, jadi mari kita bahas tentang yang dimaksud dengan kriteria. Yang penting di sini adalah kriterianya. (Kriteria adalah prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan aturan-aturan yang baku dan akurat. Dasar dari kriteria adalah firman Tuhan.) Apakah ada lagi yang ingin menambahkan? (Kriteria adalah prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan aturan-aturan yang paling baku dan akurat, yang berasal dari firman Tuhan.) Di sini terdapat penambahan kata “paling”, tetapi apakah kata “paling” itu diperlukan? Apa bedanya antara menambahkan dan tidak menambahkan kata “paling”? Jika suatu hal dikatakan “paling”, itu berarti bahwa ada yang nomor dua, nomor tiga, dan seterusnya di bawahnya. Apa pendapatmu tentang penambahan kata “paling” itu? (Tidak cocok, karena kebenaran adalah satu-satunya standar. Ketika kata “paling” ditambahkan, itu menyiratkan adanya sifat relatif karena ada hal-hal lain yang berperingkat dua atau tiga di bawahnya.) Apakah penjelasan itu akurat? (Ya.) Penjelasan itu memang masuk akal. Jika engkau semua memiliki pandangan dan pemahaman yang akurat tentang “apa arti kebenaran” dan memahami dengan jelas bahwa Tuhan adalah kebenaran, engkau semua dapat memahami apakah kata “paling” itu harus ditambahkan, apakah penambahan kata itu tepat, apa bedanya jika kata itu ditambahkan, apa artinya jika itu tidak ditambahkan, dan apa artinya jika itu ditambahkan. Kini, jelaslah sudah bahwa tidak menambahkan “paling” adalah tindakan yang tepat. Kesalahan apakah yang dibuat oleh seseorang yang menambahkan kata itu? Menurutnya, tidak soal aspek Tuhan yang mana yang sedang dijabarkan, kata “paling” harus ditambahkan. Di mana letak kesalahannya jika dia melakukan pembandingan seperti itu? Pernyataan atau kebenaran Tuhan manakah yang telah disanggah? (Karena makhluk ciptaan tidak akan pernah bisa berada di atas Tuhan, penambahan kata “paling” mengisyaratkan adanya sistem peringkat antara makhluk ciptaan dan Tuhan.) Betulkah itu? (Ya.) Itu masuk akal, itu dapat dijelaskan dengan cara demikian. Apakah ada pernyataan lain yang dapat menegaskan bahwa penambahan kata “paling” bukanlah hal yang tepat? (Aku teringat sesuatu, yaitu bahwa kebenaran hanya dapat berasal dari Tuhan, dan hanya Tuhanlah kebenaran, sehingga tidak mungkin ada pernyataan relatif seperti “kedua terbenar”, “ketiga terbenar”, dan seterusnya.) Penjelasan itu juga benar. (Kebenaran adalah kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Hukum, aturan, dan kriteria hanya dapat berasal dari Tuhan, dan manusia tidak memiliki kriteria atau hukum untuk perbuatan mereka, dan mereka juga tidak dapat menetapkan aturan untuk mereka sendiri, sehingga tidak perlu ada penambahan kata “paling”.) Penjelasan itu sedikit lebih nyata. Ada lagi yang lain? (Otoritas dan esensi Tuhan unik. Esensi Tuhan adalah kebenaran, dan tidak ada hal apa pun yang dapat dibandingkan dengannya. Penambahan kata “paling” menimbulkan kesan bahwa kebenaran tidak unik lagi.) Bagaimana dengan pernyataan itu? (Bagus.) Bagusnya di mana? (Pernyataan itu menunjukkan bahwa Tuhan unik.) “Unik”—engkau semua melupakan istilah itu. Tuhan itu unik. Dapatkah kriteria-kriteria yang disampaikan dalam setiap kalimat yang Tuhan ucapkan serta dalam setiap tuntutan Tuhan terhadap manusia ditemukan di tengah umat manusia? (Tidak.) Apakah pengetahuan, budaya tradisional, atau pemikiran umat manusia mengandung hal-hal itu? (Tidak.) Dapatkah mereka menghasilkan kebenaran? Tidak. Oleh karena itu, penambahan kata “paling” menyiratkan adanya sistem peringkat kedua, ketiga, dan seterusnya; membedakan posisi yang tinggi, rendah, dan lebih rendah lagi; serta membagi segala hal ke dalam tingkat pertama, kedua, ketiga .... Artinya, segala hal yang benar dapat menjadi kriteria berdasarkan sistem urutan tertentu. Dapatkah hal itu dipahami dengan cara demikian? (Ya.) Jadi, apa salahnya dengan penambahan kata “paling”? Itu mengubah firman dan kebenaran Tuhan menjadi sesuatu yang relatif, hanya relatif lebih tinggi daripada pengetahuan, falsafah, dan hal-hal benar lain yang berlaku di tengah umat manusia yang telah Dia ciptakan. Hal itu membagi kebenaran ke dalam tingkatan-tingkatan. Akibatnya, hal-hal benar di tengah manusia yang rusak juga menjadi kebenaran. Terlebih lagi, hal-hal itu juga menjadi kriteria dalam tindakan dan cara berperilaku manusia—hanya saja tingkatannya lebih rendah. Misalnya, hal-hal seperti tata krama, kesopanan, kebaikan manusia, dan sejumlah hal baik lain yang melekat pada diri manusia sejak lahir menjadi kriteria—artinya, hal-hal itu menjadi apa? (Kebenaran.) Itu semua menjadi kebenaran. Lihatlah, penambahan kata “paling” mengubah natur dari kriteria itu. Begitu natur kriteria itu berubah, tidakkah definisi Tuhan berubah juga? (Ya.) Definisi Tuhan menjadi apa? Dalam definisi itu, Tuhan tidaklah unik; otoritas, kuasa, dan esensi Tuhan tidaklah unik. Tuhan hanyalah suatu peran yang memiliki kuasa dan otoritas tertinggi di antara umat manusia. Orang mana pun di antara umat manusia yang memiliki kemampuan dan prestise dapat dianggap sejajar dengan Tuhan dan dapat dibicarakan dengan cara yang sama seperti Dia, hanya saja tidak setinggi atau seagung Dia. Para tokoh dan pemimpin yang bersifat cukup positif di antara umat manusia dapat diberi peringkat di bawah Tuhan dan menjadi penguasa tingkat kedua, ketiga, keempat, dan seterusnya ..., dengan Tuhan sebagai yang tertinggi peringkatnya. Tidakkah tafsiran yang demikian mengubah total identitas dan esensi Tuhan? Dengan penambahan satu kata saja, yaitu “paling”, esensi Tuhan berubah sepenuhnya. Apakah itu bermasalah? (Ya.) Jadi, tanpa menambahkan kata “paling”, dalam hal apa kata-kata ini benar? (Kata-kata itu menyatakan sebuah fakta.) Fakta apa? (Fakta bahwa Tuhan adalah kebenaran, prinsip, standar, dan kriteria.) Faktanya adalah bahwa Tuhan adalah asal muasal dari semua kriteria ini. Tidak ada kriteria semacam itu di antara manusia yang rusak dan di antara makhluk ciptaan. Hanya Tuhanlah satu-satunya sumber yang mengungkapkan kriteria-kriteria itu. Hanya Tuhanlah yang memiliki esensi itu. Kenyataan dan kriteria dari segala hal positif hanya dapat berasal dari Tuhan. Jika seseorang mengetahui sesuatu tentang prinsip-prinsip tentang cara berperilaku, manusia, tindakannya, penyembahannya kepada Tuhan, mengetahui sesuatu tentang kriteria, serta memahami sejumlah kebenaran, dapatkah mereka menjadi Tuhan? (Tidak.) Apakah mereka sumber kebenaran? Apakah mereka pengungkap segala kebenaran? (Bukan.) Jadi, dapatkah mereka disebut Tuhan? Tidak. Itulah perbedaan mendasarnya. Apakah engkau memahaminya? (Ya.) Meskipun Aku telah membahas topik “apa arti kebenaran” sebanyak dua kali, jawabanmu semua masih mengandung kekeliruan besar, yakni mengubah Tuhan menjadi salah satu dari makhluk ciptaan, menyetarakan makhluk ciptaan dengan Tuhan, dan menyejajarkan hubungan antara keduanya. Itu mengubah natur dari perkara ini, dan itu sama saja dengan menyangkal Tuhan. Tuhan adalah Sang Pencipta, sedangkan manusia adalah makhluk ciptaan—kedua peranan itu tidak memiliki peringkat yang sama. Namun, apa yang terjadi ketika engkau menambahkan kata “paling”? Kedua peranan itu menjadi sama dari segi esensi dan peringkat; perbedaannya hanya terletak pada yang mana yang lebih tinggi atau lebih rendah posisinya. Ketika Aku bertanya tentang hal ini secara terperinci, engkau semua berpikir di dalam hati, “Bukankah ini merendahkan kami? Kami semua orang terpelajar, jadi bagaimana mungkin kami melupakan kata-kata sependek itu? Kami dapat berbicara tentang hal itu dengan mudah, bahkan tanpa harus melihat catatan.” Masalahnya terungkap begitu engkau membuka mulutmu. Setelah Aku berbicara, engkau semua membacanya beberapa kali dan masih saja tidak dapat mengulanginya secara akurat. Mengapa ini dapat terjadi? Engkau semua masih belum memahami kebenaran dalam persoalan itu. Seseorang menambahkan kata “paling”, lalu berpikir, “Tidak ada di antara kalian yang menambahkan kata ‘paling’. Apa kalian tidak memiliki iman yang kuat kepada Tuhan? Lihat aku, kutambahkan kata ‘paling’. Itu menunjukkan bahwa aku terpelajar. Masa kuliahku tidak terbuang percuma!” Setelah dia menambahkan “paling”, sebagian besar dari engkau semua tidak menyadari letak masalahnya. Sedikit di antaramu merasa bahwa ada sesuatu yang tidak beres, tetapi tidak dapat menjelaskannya. Setelah orang lain menjelaskannya, engkau semua memahaminya dari segi teoretis dan tahu bahwa penjelasan itu tepat. Namun, apakah engkau memahaminya dari segi kebenaran? (Tidak.) Aku bersekutu tentang letak kesalahan dari penambahan kata “paling” dan engkau memahaminya, tetapi apakah engkau sungguh memahami esensi dari persoalan itu? (Tidak.) Engkau tidak melihatnya dengan jelas. Mengapa bisa begitu? (Kami tidak memahami kebenaran.) Lalu, mengapa engkau tidak memahami kebenaran? Tidakkah engkau memahami yang Kukatakan? Jika engkau paham, bagaimana bisa engkau masih belum dapat memahami kebenaran? Ada berapa bab yang membahas topik “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik”? Sudah berapa kali engkau semua membacanya? Apakah engkau benar-benar memahami kata-kata yang tercantum di sana? (Tidak.) Engkau tidak paham, sehingga engkau mempermalukan diri sendiri hari ini. Kata-kata itu telah menyingkapkan dirimu. Betulkah demikian? (Ya.) Sudahkah engkau mempelajari apa pun darinya? Masihkah engkau bertindak berdasarkan kecerdasanmu sendiri ketika lain kali menghadapi sesuatu yang seperti itu? Engkau tidak akan berani, bukan? Jika seseorang tidak memahami kebenaran, pendidikan ataupun pengetahuan sebanyak apa pun tidak akan berguna. Jika engkau tidak terpelajar dan tidak mengetahui cara menggunakan kata “paling”, engkau mungkin tidak akan menambahkannya, dan masalah ini mungkin tidak akan muncul. Setidak-tidaknya, engkau mungkin tidak akan membuat kesalahan itu dan mempermalukan diri sendiri. Namun, karena engkau terpelajar serta memahami makna dan penggunaan kata-kata tertentu, engkau menerapkannya kepada Tuhan. Akibatnya, engkau menimbulkan masalah ini serta mengubah kecerdasan menjadi kecerobohan. Jika engkau menerapkannya kepada seseorang, itu hanyalah bentuk pengidolaan dan sanjungan, yang paling-paling hanya menjijikkan. Namun, jika engkau menerapkannya kepada Tuhan, masalahnya menjadi serius. Itu akan menjadi kata yang menyangkal Tuhan, menentang Tuhan, dan mengutuk Tuhan. Itu adalah kesalahan yang cenderung diperbuat oleh manusia rusak yang tidak memiliki kebenaran. Ke depannya, berhati-hatilah agar jangan sembarangan menambahkan kata keterangan atau kata sifat. Mengapa? Karena segala hal terkait identitas, esensi, firman, dan watak Tuhan adalah aspek-aspek yang paling tidak dikuasai oleh manusia yang rusak. Pemahaman mereka tentang aspek-aspek itu adalah yang paling dangkal dan miskin. Oleh karena itu, orang yang tidak memahami kebenaran harus berhati-hati agar jangan bertindak ceroboh. Lebih baik bersikap bijaksana.

I. Analisis tentang Gagasan “Jangan Meragukan Orang yang Kaupekerjakan, dan Jangan Mempekerjakan Orang yang Kauragukan”

Ada beberapa orang yang baru saja menjelaskan definisi dan konsep kebenaran. Engkau semua memahami definisi dan konsep kebenaran, tetapi apakah engkau semua memahami apa arti kebenaran? Aku perlu menguji engkau semua dalam hal itu. Bagaimana Aku akan mengujimu? Aku akan menggunakan kelebihanmu untuk mengujimu. Dan apa saja kelebihan yang engkau semua miliki? Engkau telah akrab dengan pelajaran, perkataan, dan kosakata; dengan berbagai falsafah dan pendekatan tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang dimiliki oleh orang dari segala kalangan; serta dengan budaya tradisional, gagasan, dan imajinasi manusia. Engkau semua juga akrab dengan berbagai hukum dan gagasan yang dijalankan oleh manusia dari segala ras, etnik, dan kebangsaan. Bukankah itu semua adalah kelebihan yang engkau miliki? Di antara segala pengetahuan itu terdapat berbagai ungkapan yang cukup baku: ada yang berupa peribahasa, pepatah, atau istilah sehari-hari yang menarik dan umum digunakan oleh masyarakat umum. Tanyailah dirimu sendiri: hal-hal apa yang begitu sering dipikirkan dan dipandang secara mendalam oleh orang sehingga dijadikan sebuah ungkapan? Pertama-tama, mari kita analisis sejumlah pepatah, ungkapan, dan hukum, serta pendekatan manusia terhadap urusan duniawi dan gagasan tradisional sehingga kita dapat memahami apa arti kebenaran. Kita akan membahas apa arti kebenaran yang sebenarnya dari sudut pandang negatif. Apakah itu pendekatan yang baik? (Ya.) Jadi, berilah satu contoh sebagai permulaan. (Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.) Tepatkah pernyataan itu? (Tidak.) “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.” Mari kita bersekutu tentang yang satu ini terlebih dahulu. Silakan jelaskan arti dari pepatah ini. (Artinya, engkau harus memercayai orang yang kaupekerjakan tanpa bersikap waspada terhadap mereka. Jika engkau tidak memercayai seseorang, jangan mempekerjakan mereka.) Itu adalah tafsiran harfiahnya. Pertama-tama, katakan kepada-Ku, apakah sebagian besar orang di dunia setuju dengan pepatah itu, atau tidak? (Setuju.) Mereka setuju dengan pepatah itu. Dapat dikatakan bahwa sebagian besar orang di masyarakat ini menerapkan pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” sebagai prinsip dalam mempekerjakan orang lain dan mereka mematuhi prinsip ini dalam cara mereka memperlakukan orang. Jadi, adakah unsur yang tepat dalam pepatah ini? (Tidak ada.) Jadi, mengapa sebagian besar orang yang tidak percaya menganggapnya tepat serta menerima dan menerapkannya tanpa ragu? Apa yang mendorong mereka untuk bersikap demikian? Mengapa mereka mengatakannya? Ada orang yang berkata, “Jika ingin mempekerjakan seseorang, engkau tidak boleh meragukan dia; engkau harus memercayainya. Engkau harus percaya bahwa dia memiliki bakat dan karakter yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan itu, dan bahwa dia akan loyal kepadamu. Jika engkau meragukan dia, jangan mempekerjakan dia. Seperti kata pepatah, ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.’ Pepatah itu tepat.” Sebenarnya, pepatah itu tidak lain daripada perkataan setan yang menyesatkan. Dari manakah asalnya? Apa tujuan pepatah itu? Ada konspirasi apa di balik pepatah itu? (Tuhan, aku ingat bahwa dalam persekutuan terakhir disebutkan bahwa ada sejumlah orang yang, jika mereka tidak mau orang lain terlibat dalam pekerjaan mereka, akan berkata, “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.” Maksud mereka yang sebenarnya adalah, “Karena engkau telah memberiku pekerjaan ini dan menggunakanku, engkau tidak boleh terlibat dalam pekerjaanku. Engkau tidak boleh ikut campur.”) Watak seperti apakah yang dimiliki oleh orang-orang yang melontarkan pepatah itu? (Watak antikristus, yaitu bertindak dengan sewenang-wenang dan menjadi hukum bagi diri mereka sendiri.) Itulah watak mereka yang sebenarnya. Apakah mereka yang menggunakan atau menciptakan pepatah itu termasuk yang mempekerjakan, atau yang dipekerjakan? Siapakah yang paling diuntungkan oleh pepatah itu? (Mereka yang dipekerjakan.) Keuntungan apakah yang mereka peroleh dari pepatah itu? Dengan terus menekankan pepatah itu kepada pemberi kerjanya, mereka sedang menanamkan pemikiran tertentu dalam diri sang pemberi kerja. Perbuatan itu menunjukkan ciri penanaman gagasan dan indoktrinasi. Perbuatan itu sama saja dengan mengatakan kepada pemberi kerja: Begitu mempekerjakan seseorang, engkau harus percaya bahwa mereka akan setia kepadamu. Engkau harus percaya bahwa mereka akan melakukan pekerjaannya dengan baik dan memiliki kemampuan untuk melakukannya. Engkau tidak boleh meragukan mereka karena keraguan akan merugikan dirimu sendiri. Jika engkau selalu mendua hati dan berpikiran untuk mengganti mereka dengan orang lain, hal itu dapat memengaruhi kesetiaan mereka kepadamu. Setelah mendengar itu, apakah sang pemberi kerja akan mudah dipengaruhi atau disesatkan dengan pepatah tadi? (Ya.) Lalu, begitu dia berhasil dipengaruhi atau disesatkan, orang yang diuntungkan adalah orang yang dipekerjakan itu. Katakanlah sang pemberi kerja menerima cara berpikir seperti ini, dan tidak menyimpan keraguan atau kecurigaan terhadap orang yang mereka pekerjakan; mereka tidak mengawasi atau menanyakan pekerjaan yang telah dilakukan orang tersebut, entah orang itu setia kepada mereka atau tidak, atau entah orang itu memiliki kemampuan untuk melakukan hal-hal ini atau tidak. Jika demikian, orang yang dipekerjakan itu dapat menghindari pengawasan ataupun pengamatan sang pemberi kerja ini, dan kemudian dapat melakukan apa pun semaunya tanpa menuruti kehendak sang pemberi kerja. Katakan kepada-Ku, ketika seorang pekerja memanfaatkan pepatah itu, apakah mereka benar-benar memiliki karakter untuk sepenuhnya setia kepada pemberi kerjanya? Apakah mereka sama sekali tidak perlu diawasi? (Tidak.) Mengapa kita dapat berkata begitu? Seluruh dunia mengakui fakta bahwa sejak zaman purbakala hingga sekarang manusia sangatlah rusak, memiliki watak yang rusak, serta sangat curang dan licik. Tidak ada orang yang jujur; bahkan orang bodoh pun berkata bohong. Fakta itu menyebabkan kesulitan besar ketika kita mempekerjakan orang lain, dan nyaris mustahil untuk menemukan orang yang layak dipercaya, apalagi yang sepenuhnya dapat diandalkan. Hal terbaik yang dapat diharapkan adalah menemukan orang yang cukup dapat dipekerjakan. Karena tidak ada orang yang layak dipercaya, lalu bagaimana mungkin kita menerapkan pepatah “jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”? Pepatah itu tidak mungkin diterapkan karena tidak ada seorang pun yang dapat diandalkan. Jadi, bagaimana sebaiknya kita memakai mereka yang cukup dapat dipekerjakan? Kita hanya dapat melakukannya dengan pengawasan dan arahan. Orang yang tidak percaya mengutus informan dan mata-mata untuk mengawasi orang yang mereka pekerjakan untuk menjamin rasa aman bagi diri mereka sendiri. Jadi, orang zaman dahulu menipu diri sendiri ketika berkata “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Orang yang menciptakan istilah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” pun sebenarnya tidak menerapkannya sendiri. Jika benar-benar menerapkannya, mereka adalah orang tidak bijaksana, orang bodoh kelas kakap yang hanya dapat dikelabui dan dicurangi. Bukankah demikian kenyataannya? Mari kita bicarakan letak kekurangan paling besar dari pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Apa dasar dari pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”? Orang yang dipekerjakan itu haruslah sepenuhnya dapat diandalkan, setia, dan bertanggung jawab. Harus ada jaminan 100% bahwa karyawan itu adalah orang yang demikian agar sang pemberi kerja dapat menerapkan pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.” Dewasa ini, orang tepercaya semacam itu tidak dapat ditemukan dan nyaris tidak ada. Artinya, pernyataan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” adalah omong kosong. Jika engkau memilih orang yang tidak dapat dipercaya, lalu menerapkan pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” untuk menahan keraguanmu akan orang itu, tidakkah engkau menipu dirimu sendiri? Apakah orang yang dipekerjakan itu mampu menjadi orang yang tepercaya dan melakukan berbagai hal secara setia dan bertanggung jawab hanya karena engkau tidak meragukannya? Pada kenyataannya, mereka akan terus bertindak menurut sifat mereka sendiri, terlepas dari keraguanmu. Jika mereka adalah orang licik, mereka akan terus melakukan hal-hal licik. Jika mereka jujur, mereka akan terus melakukan berbagai hal tanpa tipu muslihat. Itu tidak bergantung pada apakah engkau memiliki keraguan terhadap mereka atau tidak. Misalnya, katakanlah engkau mempekerjakan orang licik. Engkau tahu dalam hatimu bahwa orang itu licik, tetapi engkau berkata kepadanya, “Aku tidak meragukanmu, jadi silakan lakukan pekerjaanmu secara bertanggung jawab.” Akankah orang tadi menjadi jujur dan melakukan berbagai hal tanpa tipu muslihat hanya karena engkau tidak meragukannya? Mungkinkah itu? Sebaliknya, jika engkau mempekerjakan orang jujur, akankah dia berbalik menjadi orang licik karena engkau meragukan atau tidak memahaminya? Tidak akan. Oleh karena itu, pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” murni hanyalah upaya orang bodoh untuk menenangkan batin mereka. Itu adalah omong kosong untuk mengelabui diri sendiri. Sejauh manakah kerusakan manusia? Karena mengejar status dan kekuasaan, ayah dan anak, atau saudara kandung, saling bertikai dan saling bunuh. Ibu dan putrinya pun membenci satu sama lain karenanya. Siapa yang dapat memercayai satu sama lain? Tidak ada seorang pun yang sepenuhnya dapat diandalkan; yang ada hanya orang-orang yang cukup dapat dipekerjakan. Siapa pun yang engkau pekerjakan, satu-satunya cara untuk mencegah kesalahan adalah dengan mengamati atau mengawasi mereka. Jadi, “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” adalah pepatah untuk menipu diri sendiri. Itu omong kosong, itu adalah kekeliruan yang tidak dapat dipercaya sama sekali. Mengapa Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia di akhir zaman? Itu karena umat manusia telah menjadi sangat rusak. Tidak ada orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan tidak ada seorang pun yang layak dipakai oleh Tuhan. Jadi, Tuhan berulang kali menuntut agar orang menjadi jujur. Tuhan melakukannya karena manusia amat licik. Mereka dipenuhi oleh watak rusak Iblis dan memiliki natur Iblis. Mereka tidak dapat menahan diri untuk berbuat dosa dan melakukan kejahatan, dan mereka mampu menentang dan mengkhianati Tuhan di mana pun dan kapan pun. Tidak ada di antara manusia rusak yang dapat digunakan atau dianggap terpercaya. Benar-benar sulit untuk memilih dan menggunakan seseorang dari antara umat manusia! Pertama-tama, orang tidak mungkin sepenuhnya memahami orang lain. Kedua, orang tidak dapat melihat isi hati orang lain. Ketiga, dalam keadaan khusus, bahkan lebih mustahil lagi bagi orang untuk mengendalikan atau mengatur orang lain. Mengingat semua alasan ini, menemukan orang untuk digunakan adalah hal tersulit untuk dilakukan. Oleh karena itu, pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” sangat keliru dan sama sekali tidak realistis. Jika engkau memilih dan menggunakan seseorang atas dasar pepatah itu, itu sama saja dengan meminta untuk dikelabui. Siapa pun yang menganggap bahwa pepatah itu tepat dan benar adalah orang paling bodoh. Dapatkah pepatah itu benar-benar menyelesaikan kesulitan yang timbul dalam hal menggunakan orang lain? Tidak sama sekali. Itu hanyalah sebuah cara untuk menghibur diri sendiri, tetapi dengan menipu dan memperdaya diri sendiri.

Pada titik ini dalam persekutuan kita, apakah engkau memiliki pemahaman dasar tentang tepat atau tidaknya pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”? Apakah pepatah itu kebenaran? (Bukan.) Jadi, apa itu? (Falsafah Iblis.) Lebih spesifiknya, pepatah itu berfungsi sebagai alasan bagi seseorang yang ingin menerobos atau membebaskan diri dari pengawasan atau pengamatan orang lain. Itu juga adalah selubung yang disebarkan oleh orang-orang jahat untuk melindungi kepentingan dan mencapai tujuan mereka sendiri. Pepatah itu adalah dalih bagi mereka yang memendam niat tersembunyi untuk berbuat semaunya. Itu juga adalah kekeliruan yang disebarluaskan oleh orang-orang semacam itu untuk membenarkan tindakan membebaskan diri dari pengawasan, pengamatan, serta penghukuman terhadap keadilan moral dan hati nurani. Namun, sekarang ini ada orang-orang yang percaya bahwa “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” adalah pernyataan yang nyata dan tepat. Apakah orang semacam itu memiliki ketajaman? Apakah mereka memahami kebenaran? Apakah pikiran dan pandangan orang semacam itu bermasalah? Jika seseorang dalam gereja menyebarkan pepatah itu, dia melakukannya dengan motif tertentu dan sedang berusaha untuk menyesatkan orang lain. Dia berusaha menggunakan pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” untuk melenyapkan kesangsian dan keraguan orang lain terhadap diri mereka. Secara tersirat, itu berarti bahwa dia ingin agar orang lain percaya bahwa dia dapat bekerja dan bahwa dia adalah orang yang dapat digunakan. Bukankah itu maksud dan tujuan orang itu? Pastilah begitu. Dia berpikir, “Engkau semua tidak pernah memercayaiku dan selalu meragukanku. Suatu hari, engkau mungkin akan menemukan masalah kecil pada diriku dan memberhentikanku. Mana bisa aku bekerja jika hal itu selalu mengganggu pikiranku?” Jadi, orang itu menyebarkan pandangan itu agar rumah Tuhan memercayai dia tanpa ragu dan membiarkan dia bekerja dengan bebas sehingga tujuan mereka tercapai. Jika seseorang benar-benar mengejar kebenaran, dia seharusnya memperlakukan pengawasan rumah Tuhan atas pekerjaannya dengan sepatutnya ketika melihatnya karena dia mengetahui bahwa pengawasan itu adalah perlindungan bagi dirinya sendiri dan, yang lebih penting lagi, juga adalah bentuk tanggung jawab atas pekerjaan rumah Tuhan. Meskipun mungkin dia memperlihatkan kerusakannya, dia dapat berdoa kepada Tuhan dan meminta-Nya untuk memeriksa dan melindunginya, atau bersumpah kepada Tuhan bahwa dia akan menerima hukuman-Nya jika berbuat jahat. Tidakkah itu akan menenangkan batinnya? Mengapa harus menyebarkan kekeliruan untuk menyesatkan orang dan mencapai tujuan pribadi? Ada sejumlah pemimpin dan pekerja yang selalu bersikap menentang terhadap pengawasan umat pilihan Tuhan atau terhadap upaya para pemimpin tingkat atas dan pekerja untuk mempelajari pekerjaan mereka. Apa isi pikiran mereka? “‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.’ Mengapa engkau semua selalu mengawasiku? Mengapa menggunakanku jika engkau semua tidak memercayaiku?” Jika engkau bertanya kepada mereka tentang pekerjaan mereka atau menanyakan perkembangannya, lalu menanyakan tentang keadaan pribadi mereka, mereka bahkan akan menjadi lebih defensif, “Pekerjaan ini telah dipercayakan kepadaku. Akulah penanggungjawabnya. Mengapa engkau semua ikut campur dalam pekerjaanku?” Meskipun tidak berani mengatakannya secara terus terang, mereka akan menyindir, “Ada pepatah yang berkata, ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.’ Mengapa engkau orang yang begitu ragu?” Mereka bahkan akan menuduh dan melabelimu. Dan bagaimana jika engkau tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki ketajaman? Setelah mendengar sindiran tadi, engkau akan berkata, “Apakah aku ragu? Jika demikian, aku salah. Aku licik! Engkau benar: Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.” Jika begitu, bukankah engkau telah disesatkan? Apakah pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” sesuai dengan kebenaran? Tidak, itu omong kosong! Orang-orang jahat itu berbahaya dan licik. Mereka menyajikan pepatah itu sebagai kebenaran untuk menyesatkan orang-orang yang bingung. Setelah mendengar pepatah tadi, seseorang yang bingung akan benar-benar disesatkan. Dia pun menjadi bingung dan berpikir, “Dia benar. Aku telah berbuat salah kepadanya. Dia sendiri telah berkata, ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.’ Bagaimana aku bisa meragukannya? Bukan begini caranya melaksanakan pekerjaan. Aku harus menyemangatinya tanpa menyelisik pekerjaannya. Karena aku menggunakannya, aku perlu memercayainya dan membiarkannya bekerja dengan bebas tanpa mengekangnya. Aku harus memberinya ruang untuk melaksanakan pekerjaannya. Dia memiliki kemampuan untuk melaksanakannya. Bahkan, meskipun dia tidak memilikinya, masih ada Roh Kudus yang bekerja!” Logika macam apa itu? Apakah semua itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Semua perkataan berikut ini terdengar tepat. “Kita tidak boleh mengekang orang lain.” “Manusia tidak dapat melakukan apa pun. Roh Kuduslah yang melakukan segalanya. Roh Kudus memeriksa segalanya. Kita tidak perlu ragu karena Tuhan sepenuhnya berkuasa.” Namun, perkataan macam apakah itu? Tidakkah yang mengatakannya adalah orang-orang bingung? Mereka bahkan tidak dapat menyadari hal sesederhana itu dan malah disesatkan hanya karena satu kalimat. Dapat dikatakan bahwa kebanyakan orang menganggap perkataan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” sebagai kebenaran, dan mereka disesatkan dan terikat olehnya. Mereka terganggu dan terpengaruh olehnya ketika memilih atau menggunakan orang, dan bahkan membiarkan perkataan ini mengendalikan tindakan mereka. Akibatnya, banyak pemimpin dan pekerja selalu mengalami kesulitan dan merasa khawatir setiap kali mereka memeriksa pekerjaan gereja dan mempromosikan serta menggunakan orang. Akhirnya, yang bisa mereka lakukan hanyalah menghibur diri mereka sendiri dengan perkataan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Setiap kali mereka memeriksa atau menanyakan tentang pekerjaan, mereka berpikir, “‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.’ Aku harus memercayai saudara-saudariku, dan bagaimanapun juga, Roh Kudus memeriksa orang, jadi aku tak boleh selalu meragukan dan mengawasi orang lain.” Mereka telah dipengaruhi oleh perkataan ini, bukan? Apa akibat yang ditimbulkan oleh pengaruh perkataan ini? Pertama, jika seseorang menganut pandangan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”, akankah mereka memeriksa dan mengarahkan pekerjaan orang lain? Akankah mereka mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan orang lain? Jika orang ini memercayai semua orang yang mereka pekerjakan dan tidak pernah memeriksa atau mengarahkan mereka dalam pekerjaan mereka, dan tidak pernah mengawasi mereka, apakah artinya mereka sedang melaksanakan tugas mereka dengan setia? Mampukah mereka melaksanakan pekerjaan gereja dengan cara yang kompeten dan memenuhi amanat Tuhan? Apakah mereka setia pada amanat Tuhan? Kedua, ini bukan semata-mata kegagalan dalam berpegang pada firman Tuhan dan melaksanakan tugasmu, tetapi ini berarti menjadikan tipu muslihat Iblis dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain seolah-olah itu adalah kebenaran, dan mengikuti serta menerapkannya. Engkau sedang menaati Iblis dan hidup menurut falsafah Iblis, bukan? Engkau bukan orang yang tunduk pada Tuhan, apalagi orang yang menaati firman Tuhan. Engkau adalah bajingan. Mengesampingkan firman Tuhan, dan menjadikan perkataan Iblis dan menerapkannya sebagai kebenaran, berarti mengkhianati kebenaran dan Tuhan! Engkau bekerja di rumah Tuhan, tetapi prinsip-prinsip di balik tindakanmu adalah logika Iblis dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain; orang macam apa engkau? Ini adalah orang yang mengkhianati Tuhan dan orang yang membawa penghinaan terhadap Tuhan dengan serius. Apa esensi dari tindakan ini? Secara terbuka mengutuk Tuhan dan secara terbuka menyangkal kebenaran. Bukankah itu esensinya? (Ya.) Selain tidak mengikuti kehendak Tuhan, engkau membiarkan salah satu perkataan setan dan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain merajalela di gereja. Dengan melakukan hal ini, engkau menjadi kaki tangan Iblis, membantu Iblis menjalankan kegiatannya di dalam gereja, serta mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Esensi dari masalah ini sangat serius, bukan?

Dewasa ini, sebagian besar pemimpin dan pekerja memendam racun Iblis dalam hati mereka dan masih hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan hanya sedikit firman Tuhan yang berkuasa dalam hati mereka. Pekerjaan dari banyak pemimpin dan pekerja mengalami masalah—mereka tidak pernah memeriksa atau mengawasi pekerjaan setelah melakukan penataan pekerjaan, meskipun mereka tahu persis dalam hati mereka bahwa sejumlah orang tidak dapat melaksanakan pekerjaan itu dan masalah pasti akan timbul. Namun, karena tidak mengetahui cara menyelesaikan masalah itu, mereka hanya menerapkan pandangan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” dan bersikap asal-asalan, bahkan dengan batin yang tenang. Hal itu membuat sejumlah orang tidak mampu melakukan pekerjaan yang nyata. Mereka hanya menyibukkan diri mereka dengan perkara-perkara biasa dan bersikap asal-asalan. Akibatnya, mereka mengacaukan pekerjaan gereja, dan di sejumlah tempat, bahkan terjadi pencurian terhadap persembahan bagi Tuhan. Karena tidak sanggup menyaksikannya, umat pilihan Tuhan mengadukan perkara itu kepada Yang di Atas. Sang pemimpin palsu, begitu menyadari masalah itu, menjadi bingung dan merasa seakan-akan bencana sedang mendekat. Yang di Atas lalu bertanya kepadanya, “Mengapa engkau tidak memeriksa pekerjaan itu? Mengapa engkau menggunakan orang yang salah?” Sang pemimpin palsu pun menjawab, “Aku tidak dapat melihat esensi seseorang, jadi aku hanya mengikuti prinsip ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan’. Tidak kusangka bahwa aku menggunakan orang yang salah dan menyebabkan bencana seperti itu.” Menurutmu, apakah pandangan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” itu benar? Apakah perkataan ini adalah kebenaran? Mengapa orang itu mau menggunakan perkataan ini dalam pekerjaan rumah Tuhan dan dalam melaksanakan tugasnya? Apa masalahnya di sini? “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” jelas-jelas merupakan perkataan orang tidak percaya, perkataan yang berasal dari Iblis—jadi mengapa dia memperlakukan perkataan ini sebagai kebenaran? Mengapa dia tidak mampu membedakan apakah perkataan ini benar, atau salah? Ini jelas merupakan perkataan manusia, perkataan manusia yang rusak, perkataan ini sama sekali bukan kebenaran, sangat bertentangan dengan firman Tuhan, dan tidak boleh dijadikan sebagai kriteria dalam tindakan, cara berperilaku, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Jadi, bagaimana perkataan ini harus diperlakukan? Jika engkau benar-benar mampu membedakan, prinsip kebenaran seperti apa yang harus kaugunakan sebagai penggantinya untuk berfungsi sebagai prinsip dalam melakukan penerapanmu? Itu seharusnya adalah “melaksanakan tugasmu dengan baik dengan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap pikiranmu”. Bertindak dengan segenap hatimu, dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap pikiranmu artinya tidak boleh dikekang oleh siapa pun; itu artinya menjadi sehati sepikiran, dengan hati yang tidak terbagi. Ini adalah tanggung jawabmu dan tugasmu, dan engkau harus melaksanakannya dengan baik, karena ini adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dibenarkan. Masalah apa pun yang kauhadapi, engkau harus bertindak berdasarkan prinsip. Tanganilah semua itu sebagaimana mestinya; jika pemangkasan diperlukan, lakukanlah, dan jika pemberhentian diperlukan, lakukanlah. Singkatnya, bertindaklah berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Bukankah ini adalah prinsipnya? Bukankah ini kebalikan dari ungkapan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”? Apa artinya jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan? Artinya, jika engkau telah mempekerjakan seseorang, engkau tidak boleh meragukannya, engkau harus lepas tangan, tidak mengawasinya, dan membiarkannya melakukan apa yang dia inginkan; dan jika engkau meragukannya, engkau seharusnya tidak mempekerjakannya. Bukankah ini arti ungkapan itu? Ungkapan ini sangat salah. Manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Semua orang memiliki watak Iblis, dan mampu mengkhianati Tuhan dan menentang Tuhan. Bisa dikatakan tak seorang pun bisa dipercaya. Meskipun seseorang bersumpah dengan sangat khidmat, itu tidak ada gunanya karena manusia dikekang oleh watak rusak mereka dan tak mampu mengendalikan diri mereka sendiri. Mereka harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan sebelum mereka mampu menyelesaikan masalah watak rusak mereka, dan sepenuhnya menyelesaikan masalah penentangan dan pengkhianatan mereka terhadap Tuhan—menyelesaikan sumber dosa manusia. Semua orang yang belum melewati penghakiman dan penyucian Tuhan dan belum memperoleh keselamatan tidak dapat diandalkan. Mereka tidak layak dipercaya. Oleh karena itu, ketika engkau menggunakan seseorang, engkau harus mengawasi dan mengarahkan mereka. Selain itu, engkau harus memangkas mereka dan sering mempersekutukan kebenaran, dengan begini, barulah engkau dapat melihat dengan jelas apakah dia dapat terus digunakan atau tidak. Jika ada orang-orang yang mampu menerima kebenaran, menerima diri mereka dipangkas, mampu melaksanakan tugas mereka dengan setia, dan yang mengalami kemajuan terus-menerus dalam hidup mereka, maka hanya orang-orang inilah yang benar-benar dapat digunakan. Mereka yang benar-benar bisa digunakan mendapat penegasan bahwa mereka memiliki pekerjaan Roh Kudus. Orang yang tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus tidak dapat diandalkan. Mereka adalah orang yang berjerih payah dan pekerja upahan. Ketika tiba saatnya memilih pemimpin dan pekerja, ada cukup banyak di antara mereka, setidaknya lebih dari separuh, yang tersingkirkan, sedangkan hanya segelintir yang dianggap bisa digunakan atau cocok untuk digunakan. Itulah faktanya. Ada pemimpin gereja yang tidak pernah mengawasi atau memeriksa pekerjaan orang lain dan tidak memperhatikan pekerjaan itu begitu mereka selesai bersekutu atau membuat pengaturan pekerjaan. Mereka malah menerapkan pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” dan bahkan berkata kepada diri sendiri, “Sisanya serahkan saja kepada Tuhan.” Lalu, mereka mulai tenggelam dalam kenyamanan dan kesantaian. Mereka tidak menyelidiki persoalan itu dan mengabaikannya. Dengan bekerja secara demikian, tidakkah mereka bersikap asal-asalan? Apakah mereka mempunyai rasa tanggung jawab? Bukankah orang-orang semacam itu adalah pemimpin palsu? Tuhan menuntut orang untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dengan segenap hati, jiwa, pikiran, dan kekuatan mereka. Yang Tuhan tuntut dari manusia adalah kebenaran. Jika para pemimpin dan pekerja menaati perkataan Iblis dan para setan ketika mengerjakan atau melaksanakan tugas-tugas mereka, alih-alih firman Tuhan, bukankah itu tanda bahwa mereka menentang dan mengkhianati Tuhan? Mengapa rumah Tuhan, ketika memilih para pemimpin dan pekerja, hanya memilih orang yang mampu menerima kebenaran, orang-orang baik yang berhati nurani dan bernalar, dan mereka yang berkualitas baik, dan yang mampu memikul pekerjaan itu? Itu karena umat manusia sangatlah rusak dan nyaris tidak ada yang bisa digunakan. Kecuali jika seseorang telah bertahun-tahun menjalani pelatihan dan pembinaan, dan dia melakukan berbagai hal dengan sangat tidak efisien serta sangat kesulitan melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, dia harus dihakimi, dihajar, dan dipangkas berkali-kali sebelum menjadi cocok untuk digunakan. Sebagian besar orang tersingkap dan tersingkirkan selama proses pelatihan, sedangkan para pemimpin dan pekerja tersingkirkan pada tingkat yang sangat tinggi. Mengapa itu bisa terjadi? Itu karena umat manusia telah sangat dirusak oleh Iblis. Sebagian besar orang tidak mencintai kebenaran dan tidak memenuhi standar hati nurani dan nalar. Jadi, sebagian besar dari mereka tidak dapat digunakan. Mereka harus percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan memahami sedikit kebenaran agar dapat melakukan tugas-tugas tertentu. Itulah kenyataan dari umat manusia yang rusak. Jadi, menurut penjelasan ini, dapat kita simpulkan bahwa pernyataan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” sepenuhnya salah dan sama sekali tidak memiliki nilai praktis. Dapat kita katakan dengan yakin bahwa “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” adalah ungkapan yang sesat dan keliru. Itu adalah pepatah setan dan falsafah Iblis, dan memang pantas digambarkan seperti itu. Tuhan tidak pernah berfirman apa pun yang kurang lebih berbunyi “umat manusia yang rusak dapat dipercaya”. Dia selalu menuntut manusia agar jujur, yang membuktikan bahwa hanya ada sangat sedikit orang jujur di antara seluruh umat manusia, bahwa semuanya sanggup berbohong dan berbuat curang, dan bahwa semuanya memiliki watak licik. Selain itu, Tuhan berfirman bahwa besarnya kemungkinan manusia yang rusak untuk mengkhianati Tuhan adalah seratus persen. Sungguhpun Tuhan menggunakan seseorang, dia harus dipangkas selama bertahun-tahun. Bahkan, ketika sedang digunakan pun, dia harus menjalani penghakiman dan hajaran selama bertahun-tahun agar dapat disucikan. Sekarang, katakan kepada-Ku, apakah ada orang yang benar-benar dapat diandalkan? Tidak ada yang berani mengatakan ada. Jika tidak ada yang berani, itu membuktikan apa? Itu membuktikan bahwa semua orang tidak dapat diandalkan. Jadi, mari kita kembali pada pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Di mana letak kekeliruannya? Apanya yang tidak logis? Tidakkah itu cukup jelas? Jika ada yang masih percaya bahwa pepatah itu tepat atau berlaku dalam suatu segi, mereka pastilah orang yang tidak memiliki kebenaran dan tidak masuk akal. Hari ini, engkau semua mampu menyadari bahwa pepatah itu bermasalah dan menentukan bahwa itu adalah kekeliruan. Itu sepenuhnya karena engkau telah mengalami pekerjaan Tuhan serta kini mampu melihat dengan lebih jelas dan memperoleh wawasan yang lebih luas tentang esensi dari umat manusia yang rusak. Hanya karena itulah engkau mampu sepenuhnya menolak pepatah Iblis yang sesat dan keliru itu. Jika bukan karena pekerjaan penyelamatan Tuhan, engkau semua juga mungkin disesatkan oleh pepatah Iblis yang jahat itu dan bahkan menggunakannya seakan-akan itu adalah dogma standar atau semboyan. Sangat disayangkan jika hal itu sampai terjadi—engkau tidak akan memiliki kenyataan kebenaran sama sekali.

Sebagian besar orang pernah mendengar pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Menurut keyakinan engkau semua, pepatah itu tepat atau keliru? (Keliru.) Engkau yakin bahwa pepatah itu keliru, tetapi mengapa pepatah itu masih dapat memengaruhimu dalam kehidupan nyata? Ketika hal-hal semacam itu terjadi padamu, pemikiran itulah yang akan timbul. Pemikiran itu akan mengganggumu sampai taraf tertentu, dan begitu itu mengganggumu, pekerjaanmu tidak akan maksimal. Jadi, jika engkau yakin bahwa pepatah itu keliru dan telah menentukan bahwa itu keliru, mengapa engkau masih terpengaruh olehnya dan mengapa engkau masih menggunakannya untuk menghibur dirimu sendiri? (Karena manusia tidak memahami kebenaran, mereka lemah dalam melakukan penerapan menurut firman Tuhan, jadi mereka akan menggunakan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain sebagai prinsip atau kriteria dalam melakukan penerapan.) Itulah salah satu alasannya. Adakah yang lain? (Karena ungkapan itu cukup sejalan dengan kepentingan daging manusia, dan mereka secara alamiah akan bertindak sesuai dengan ungkapan itu ketika tidak memahami kebenaran.) Orang tidak hanya bertindak seperti itu ketika tidak memahami kebenaran. Bahkan ketika memahami kebenaran, mereka mungkin tidak mampu melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Tepat jika dikatakan bahwa ungkapan itu “cukup sejalan dengan kepentingan daging manusia”. Orang lebih memilih untuk mengikuti siasat curang atau falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain untuk melindungi kepentingan daging mereka sendiri daripada menerapkan kebenaran. Di samping itu, mereka memiliki dasar untuk melakukannya. Dasar apakah itu? Dasarnya adalah bahwa ungkapan itu telah diterima secara luas oleh masyarakat sebagai hal yang benar. Ketika mereka melakukan berbagai hal sesuai dengan ungkapan itu, perbuatan mereka dapat dianggap sah di depan semua orang lain, dan mereka pun akan terbebas dari kritikan. Ketika dipandang dari perspektif moral ataupun hukum, atau dari sudut pandang gagasan tradisional, pandangan dan penerapan itu masuk akal. Jadi, ketika engkau tidak bersedia untuk menerapkan kebenaran atau ketika engkau tidak memahaminya, engkau lebih memilih untuk menyinggung Tuhan, melanggar kebenaran, dan mundur ke posisi yang tidak melangkahi ambang batas moralitas. Di manakah posisi itu? Posisi itu adalah ambang batasmu untuk “jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Dengan mundur ke posisi itu dan bertindak sesuai dengan ungkapan tadi, engkau akan memperoleh ketenangan batin. Mengapa itu memberimu ketenangan batin? Karena orang lain juga berpikir dengan cara yang sama. Selain itu, hatimu juga memendam gagasan bahwa hukum tidak bisa ditegakkan jika semua orang adalah pelanggarnya, dan engkau berpikir, “Semua orang juga berpikiran begitu. Jika aku melakukan penerapan sesuai dengan ungkapan itu, tidak masalah jika Tuhan mengutukku karena aku tidak dapat melihat Tuhan ataupun menyentuh Roh Kudus. Setidaknya, di mata orang lain, aku akan dipandang sebagai seseorang yang memiliki sifat manusiawi, seseorang yang memiliki sedikit hati nurani.” Engkau memilih untuk mengkhianati kebenaran demi “sifat manusiawi” itu supaya orang lain memandangmu tanpa sikap yang memusuhi di mata mereka. Lalu, semua orang akan berpikir positif tentangmu, engkau tidak akan dikritik, dan engkau akan hidup nyaman dengan batin yang tenang—apa yang engkau cari adalah ketenangan batin. Apakah ketenangan batin itu adalah perwujudan rasa cinta seseorang akan kebenaran? (Bukan.) Jadi, watak macam apakah itu? Apakah watak itu mengandung kelicikan? Ya, kelicikan ada di dalamnya. Engkau telah merenungkannya, dan engkau tahu bahwa ungkapan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” tidak tepat dan bukanlah kebenaran. Jadi, mengapa, ketika menghadapi jalan buntu, engkau masih tidak memilih kebenaran, tetapi malah bersandar pada ungkapan filosofis yang berasal dari budaya tradisional, yang paling diterima oleh banyak orang? Mengapa engkau memilihnya? Itu berhubungan dengan jalan pikiran manusia yang rumit, dan ketika ada jalan pikiran yang rumit, watak macam apakah yang berperan di situ? (Kejahatan.) Selain kejahatan, ada aspek lain yang berperan di situ. Engkau tidak sepenuhnya mengakui bahwa ungkapan itu tepat, tetapi engkau masih sanggup mengikutinya serta membiarkannya memengaruhi dan mengendalikanmu. Ada satu hal yang pasti di sini: Engkau muak akan kebenaran, dan engkau bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Bukankah itu wataknya? (Ya.) Yang itu sudah pasti. Orang dipengaruhi oleh banyak pandangan ketika melakukan berbagai hal, dan meskipun engkau sesungguhnya tidak harus percaya dalam hatimu bahwa pandangan-pandangan itu tepat, engkau tetap saja sanggup menaati dan berpegang padanya, dan itu disebabkan oleh watak tertentu. Meskipun engkau percaya bahwa pandangan-pandangan itu keliru, engkau masih dapat dipengaruhi, diseret, dan diperdaya olehnya. Itu adalah watak jahat. Misalnya, ada orang yang mengonsumsi narkotika atau berjudi. Mereka juga berkata bahwa kedua hal itu buruk dan bahkan menyarankan orang lain untuk tidak melakukan hal semacam itu karena mereka berpotensi akan kehilangan segala-galanya. Mereka percaya bahwa hal semacam itu salah dan bahwa itu adalah perbuatan buruk, tetapi dapatkah mereka berhenti dan meninggalkannya? (Tidak.) Mereka tidak akan mungkin menghentikan diri sendiri, dan mereka bahkan terang-terangan berkata, “Judi juga adalah cara untuk menghasilkan uang sehingga itu dapat dijadikan profesi.” Bukankah mereka sekadar mempercantiknya saja? Pada kenyataannya, mereka berpikir, “Profesi macam apa ini? Aku telah menggadaikan segala hal berharga yang kumiliki dan kehilangan semua uang yang kuhasilkan darinya. Pada akhirnya, tidak ada seorang penjudi pun yang dapat menjalani kehidupan normal.” Jadi, mengapa mereka masih mempercantiknya seperti itu? Karena mereka tidak dapat berhenti. Dan mengapa mereka tidak dapat berhenti? Karena itu adalah natur mereka; kebiasaan itu sudah terlanjur berakar. Mereka membutuhkannya dan tidak dapat memberontak terhadapnya—seperti itulah natur mereka. Kurang lebih, kita telah cukup bersekutu tentang ungkapan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Apakah seseorang terpengaruh oleh ungkapan itu karena dorongan sementara untuk menerima pandangan semacam itu, atau jangan-jangan Iblislah yang memanfaatkan kelengahan itu untuk menanamkan pandangan itu dalam dirinya dan mendorongnya untuk bertindak demikian? (Tidak.) Natur rusak orang itu turut berperan di dalamnya. Dia memilih jalan itu karena itu ada dalam naturnya. Setelah menganalisis ungkapan “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” dengan cara ini, secara garis besar engkau telah memahaminya. Ungkapan itu didefinisikan sebagai falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain—dari segi mana pun, itu bukanlah kebenaran. Apakah itu ada kaitannya dengan kebenaran? (Tidak.) Ungkapan itu tidak ada kaitannya sama sekali dengan kebenaran dan dikutuk oleh Tuhan. Itu bukanlah kebenaran. Itu berasal dari Iblis, bukan dari Tuhan. Dengan pasti dapat dikatakan bahwa ungkapan itu sama sekali tidak berkaitan dengan kebenaran ataupun kriteria tentang cara orang yang percaya kepada Tuhan harus bertindak, berperilaku, dan menyembah Tuhan. Ungkapan itu telah dikutuk sepenuhnya. Unsur-unsur keliru dalam ungkapan itu relatif jelas terlihat, sehingga mudah bagi engkau semua untuk menyadari apakah itu tepat, atau keliru.

II. Analisis tentang Gagasan “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”

Mari kita bahas pepatah lain, yaitu “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”. Siapa yang dapat menjelaskan artinya? (Dalam pepatah “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”, kayu bakar berarti potongan kayu yang digunakan untuk membuat api, sedangkan empedu berarti kelenjar empedu. Pepatah itu berasal dari kisah Goujian, raja Kerajaan Yue, yang tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu setiap hari, serta perjuangannya untuk membalas dendam, bangkit dari kekalahan, dan memulihkan kerajaannya.) Engkau telah menjelaskan latar belakang pepatah itu, yakni kisah asal muasal pepatah tadi. Biasanya ketika menjelaskan sebuah pepatah, selain menjelaskan latar belakangnya, engkau harus menjelaskan maknanya yang lebih luas, yakni hal yang dimaksudkan oleh metafora itu ketika orang menggunakannya di zaman modern. Jelaskanlah itu lagi. (Pepatah itu menggambarkan seseorang yang membanting tulang, berusaha, dan bekerja keras untuk mewujudkan tujuan dan cita-citanya.) Lalu, bagaimana “kayu bakar” dan “empedu” seharusnya dijelaskan dalam konteks ini? Engkau tidak menjelaskan dua aspek maknanya. Jika dilihat dari kata yang digunakan, “kayu bakar” dalam cerita ini memaksudkan sejenis kayu berduri. Goujian berbaring di atas kayu bakar yang berduri ketika tidur untuk terus mengingatkan dirinya sendiri akan keadaan, rasa malu, serta misi yang sedang dipikulnya. Selain itu, dia menggantung sebuah empedu pada langit-langit dan menjilatnya setiap hari. Apa yang orang rasakan ketika menjilat empedu? (Rasa pahit.) Pasti itu sangat pahit! Dia menggunakan rasa pahit itu untuk mengingatkan dirinya sendiri agar tidak melupakan kebenciannya, misinya, dan cita-citanya. Apakah cita-citanya? Tugas besar untuk memulihkan kerajaannya. Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu biasanya digunakan sebagai metafora untuk menggambarkan apa? Metafora itu biasanya digunakan untuk menggambarkan seseorang yang berada dalam keadaan malang, tetapi tidak melupakan misi dan cita-citanya serta sanggup membayar harga demi mewujudkan keinginan, aspirasi, dan misinya. Kurang lebih begitulah artinya. Di mata orang-orang sekuler, apakah pepatah “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” bersifat positif atau negatif? (Positif.) Mengapa pepatah itu dianggap positif? Pepatah itu dapat memotivasi orang yang berada di tengah kesukaran untuk tidak melupakan kebencian dan rasa malunya serta untuk bekerja keras dan berusaha menjadi lebih kuat. Itu adalah pepatah yang cukup menginspirasi. Di mata orang sekuler, tidak diragukan bahwa pepatah itu pasti bersifat positif. Jika orang bertindak menurut pepatah itu, tidak diragukan lagi bahwa segala yang mereka lakukan, motivasi mereka dalam melakukan segala sesuatu, dan prinsip-prinsip yang mereka anut adalah benar dan positif. Dengan berkata begini, pada dasarnya tidak ada yang salah dengan pepatah itu, jadi apa yang hendak kita analisis dengan mengetengahkannya? Apa yang ingin kita katakan? (Kita ingin menganalisis dalam hal apa saja pepatah itu bertentangan dengan kebenaran.) Itu benar. Kita ingin menyelidiki apakah itu kebenaran atau bukan. Karena pepatah itu sangat “benar”, sudah selayaknya kita menganalisis dan memeriksa dari segi-segi manakah persisnya pepatah itu dapat dikatakan “benar”. Lalu, kita akan memperoleh definisi akuratnya dan dapat melihat apakah pepatah itu sungguh-sungguh kebenaran, atau bukan. Itulah hasil akhir yang ingin kita capai. Pepatah “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” adalah prinsip bertahan hidup yang dipegang oleh orang-orang dalam keadaan tertentu. Pertama-tama, mari kita tegaskan—apakah pepatah itu kebenaran? (Bukan.) Janganlah kita mulai dengan menyatakan apakah pepatah itu kebenaran atau bukan. Dari makna harfiahnya yang dapat dilihat orang, pepatah itu tidak bermakna negatif. Jadi, makna positif apa yang dimilikinya? Pepatah itu dapat memotivasi orang, memberi mereka tekad, membuat mereka terus berjuang, tidak mundur, tidak berkecil hati, dan tidak menjadi pengecut. Ada aspek dalam pepatah itu yang bersifat positif jika diterapkan. Namun, dalam situasi apa orang perlu menjunjung prinsip-prinsip dalam cara berperilaku dan tindakan yang terkandung dalam pepatah itu? Adakah hubungan antara prinsip-prinsip yang terkandung dalam pepatah itu dan kepercayaan kepada Tuhan? Adakah hubungannya dengan penerapan kebenaran? Adakah hubungannya dengan melaksanakan tugas? Adakah hubungannya dengan mengikuti jalan Tuhan? (Tidak.) Secepat itukah engkau menyimpulkannya? Bagaimana engkau semua tahu bahwa semua hal itu tidak ada hubungannya dengan pepatah tadi? (Firman Tuhan tidak mengatakannya.) Berkata seperti itu terlalu sederhana dan tidak bertanggung jawab. Ketika engkau tidak memahami sesuatu dan berkata, “Bagaimana pun juga, pepatah itu tidak ada dalam firman Tuhan, dan aku tidak tahu artinya, jadi aku tidak akan mendengarkannya. Pepatah itu bisa mengungkapkan apa pun, tetapi aku tidak akan memercayainya.” Perkataan itu tidak bertanggung jawab. Engkau harus menyikapinya secara serius. Begitu engkau menyikapinya secara serius, memahaminya secara menyeluruh, dan memiliki hikmat yang benar tentang itu, engkau tidak akan pernah memperlakukan pepatah itu sebagai kebenaran. Saat ini, Aku tidak membuatmu menyangkal ketepatan pepatah itu. Sebaliknya, Aku sedang membantumu memahami bahwa pepatah itu bukanlah kebenaran serta menunjukkan kepadamu kebenaran apa yang harus engkau pahami dan bagaimana engkau seharusnya menjunjung kebenaran dalam keadaan-keadaan serupa. Mengertikah engkau? Jadi, katakan kepada-Ku yang engkau semua pahami tentang pepatah itu. (Pepatah “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” berbicara tentang bagaimana orang seharusnya melakukan penerapan ketika mengalami kesialan, tetapi di rumah Tuhan, istilah “kesialan” tidak ada. Ketika Tuhan menyingkapkan orang atau menempatkan mereka dalam ujian, itu semua adalah bagian dari proses Tuhan untuk menyempurnakan mereka. Itu bukan kesialan. Pepatah itu mengajari orang bahwa mereka harus mengingat kesulitan yang mereka derita saat ini dan membuat kembali sejumlah kemajuan di masa depan. Ungkapan itu tidak dianggap masuk akal di rumah Tuhan. Akan kuberikan satu contoh yang agak kurang pantas: Setelah diberhentikan, sejumlah pemimpin menggunakan ungkapan “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” untuk memotivasi diri sendiri dan berkata, “Aku akan belajar dari Goujian, raja Kerajaan Yue, dan tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Akan ada saatnya ketika aku mendapatkan posisi lamaku dan menjadi pemimpin lagi. Kalian lihat saja! Kini, kalian mengkritikku dan berkata bahwa aku buruk dalam hal ini dan itu. Suatu hari, aku akan memperoleh kembali apa yang hilang dariku dan membuat kalian melihat diriku yang sebenarnya. Pasti akan datang harinya ketika hinaan yang kuderita saat ini akan dihapus bersih!”) Itu adalah contoh yang sangat bagus. Apakah contoh tadi mencerahkanmu semua? Apakah engkau semua pernah mengalami saat ketika engkau ingin tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu? Pernahkah engkau berpikir untuk memperoleh kembali hal-hal yang telah hilang? (Ya. Aku pernah memikirkannya ketika orang lain menentang pandanganku. Misalnya, ketika aku membahas sejumlah hal dengan saudara-saudari dan mereka mempertanyakan pandangan yang kuajukan, di dalam hati, aku merasa hendak menentang dan kupikir, “Suatu hari, aku harus mengerjakan sesuatu yang bagus dan menunjukkannya kepadamu semua.” Lalu, aku pergi dan bekerja keras untuk mempelajari bidang pekerjaan itu, tetapi itu adalah mentalitas yang salah.) Itu bukanlah sikap menerima kebenaran, mencari kebenaran, atau menerapkan kebenaran, melainkan sikap menentang yang keras kepala dan ingin membuktikan sesuatu kepada orang lain. Itu adalah sikap tidak mengakui kekalahan. Sikap semacam itu dianggap positif di kalangan umat manusia. Tidak pernah mengakui kekalahan adalah semacam tabiat yang bagus, dan itu artinya orang itu memiliki keteguhan, jadi mengapa itu dikatakan bukan penerapan kebenaran? Itu karena sikap orang itu ketika melakukan berbagai hal serta prinsip-prinsip dan motivasi di balik perbuatannya tidak didasarkan pada kebenaran, sebaliknya pada pepatah dari budaya tradisional, yaitu “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”. Meskipun seseorang dapat berkata bahwa orang seperti itu berkepribadian kuat serta bahwa pola pikir dan sikap mereka yang ingin menang dan tidak mengakui kekalahan itu menimbulkan rasa hormat dari orang-orang di dunia sekuler, di hadapan kebenaran, pola pikir dan temperamen macam apakah itu? Itu adalah pola pikir dan temperamen yang rendah dan sangat buruk, serta dibenci Tuhan. Ada lagikah yang ingin berbagi? (Ketika aku melaksanakan suatu tugas, karena aku tidak biasa dengan bidang pekerjaan itu, kupikir orang tidak menganggapku serius. Jadi, dalam hati, aku diam-diam mengerahkan diriku sendiri, “Aku perlu mempelajari bidang pekerjaan ini dan membuat kalian melihat bahwa aku memang mampu.” Terkadang, ketika orang menunjukkan kekurangan dalam pelaksanaan tugasku, aku berusaha untuk berubah. Aku menghadapi kesulitan dan membayar harga untuk mempelajari pekerjaan itu. Seberapa besar pun kesulitan yang kuderita, semuanya kutelan saja. Namun, aku tidak berusaha mencari cara melaksanakan tugasku dengan baik, sebaliknya aku mengharapkan hari ketika aku dapat membuat orang lain mengagumiku dan aku memperoleh respek dari orang lain. Aku juga mengalami keadaan semacam “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”.) Dari hal-hal yang engkau semua telah bagikan, Aku mendapati sebuah masalah. Engkau semua telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, meninggalkan keluarga dan kariermu, serta mengalami kesukaran yang tidak kecil, tetapi baru memanen sedikit hasil. Engkau semua juga mampu menghadapi kesukaran dan mengorbankan diri dalam melaksanakan tugas-tugasmu serta sanggup membayar harganya, tetapi mengapa engkau tidak mengalami kemajuan dalam hal kebenaran? Mengapa kebenaran yang engkau pahami begitu sedikit dan begitu dangkal? Sebabnya adalah engkau semua tidak menganggap penting kebenaran. Engkau selalu ingin tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu, dan hatimu begitu dipenuhi oleh hasrat untuk membuktikan dirimu sendiri. Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu adalah “sebuah bisul besar”—menurutmu, apakah itu adalah hal yang baik? Apa hasil akhir dari menerapkan pepatah tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu? Ketika seseorang ingin membuktikan bahwa dia mampu dan kompeten, tidak lebih rendah daripada orang lain, dan tidak boleh kalah dari siapa pun, mereka akan tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Dengan kata lain, mereka akan “menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain”. Jadi, seperti apakah perwujudan dari tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu? Pertama, itu terwujud dalam bentuk perilaku tidak mengakui kekalahan. Kedua, itu terwujud dalam perilaku menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Mungkin engkau tidak menggunakan kata-kata apa pun untuk memperdebatkan sesuatu dengan orang lain, menyanggah mereka, atau membela diri sendiri, tetapi diam-diam engkau mengerahkan upaya. Upaya macam apa? Mungkin upaya itu berbentuk harga yang engkau semua bayar, seperti bekerja keras semalam suntuk, bangun subuh-subuh, atau membaca firman Tuhan dan mempelajari bidang pekerjaanmu ketika orang lain asyik bersenang-senang, mengerahkan upaya ekstra. Apakah begitu caranya menderita kesukaran? Itu namanya tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Seperti apakah perwujudan ketiganya? Yang ketiga adalah memiliki semacam ambisi besar di dalam hati dan tidak mengeluhkan kesulitan akibat ambisi besar itu. Mereka ingin menjunjung tujuan-tujuan yang telah mereka tetapkan dan mempertahankan kehendak untuk berjuang. Apa kehendak untuk berjuang itu? Misalnya, jika ingin menjadi pemimpin atau menunaikan suatu tugas, engkau harus selalu mempertahankan keadaan pikiran itu dalam batin. Engkau jangan pernah melupakan tekad, misi, ambisi dan aspirasimu. Dapatkah engkau menggambarkannya dalam satu kalimat? (Jangan kehilangan motivasi awalmu untuk melakukan sesuatu.) Tidak kehilangan motivasi awalmu untuk melakukan sesuatu adalah sikap yang benar, tetapi tidak cukup kuat. (Milikilah ambisi yang besar di dalam hatimu.) Itu lebih baik. Pernyataan itu terasa lebih kuat. Dapatkah engkau mengungkapkannya secara lebih akurat dan padat? (Keinginan untuk berjuang dan ambisi.) Dapatkah engkau mengungkapkannya dengan kata-kata yang lengkap? Akan ada banyak perjuangan dan kekalahan, tetapi, makin lama engkau berjuang, makin engkau menjadi berani. Itu adalah kemauan untuk berjuang dengan prinsip “pantang menyerah”. Itu seperti ketika ada orang yang berkata, “Engkau berkecil hati setelah diberhentikan? Aku sudah diberhentikan berkali-kali, tetapi tidak pernah berkecil hati. Setiap kali gagal melakukan sesuatu, aku langsung bangkit lagi. Kita harus memiliki kehendak untuk berjuang!” Dari sudut pandang mereka, kehendak untuk berjuang itu adalah hal positif. Mereka tidak menganggap buruk orang yang memiliki ambisi, aspirasi, dan kehendak untuk berjuang. Bagaimana mereka memperlakukan keinginan dan ambisi liar yang dihasilkan oleh watak rusak kecongkakan? Mereka memperlakukannya sebagai hal yang positif. Jadi, menurut mereka, kemampuan untuk menderita kesukaran berupa tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu untuk meraih tujuan yang mereka perjuangkan dan anggap benar adalah perbuatan yang tepat, yang dianggap baik oleh orang, dan yang harus menjadi kebenaran. Itulah tiga perwujudan dari tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Dapatkah ketiga perwujudan itu menjelaskan makna yang terkandung dalam pepatah tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu? (Ya.) Jadi, Aku akan bersekutu tentang ketiga perwujudan itu secara lebih mendalam.

A. Tidak Mengakui Kekalahan

Mari kita mulai dengan membahas perwujudan pertama dari pepatah tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu, yaitu tidak mengakui kekalahan. Apa itu tidak mengakui kekalahan? Perwujudan apa yang biasa orang tunjukkan yang membuktikan bahwa mereka memiliki mentalitas tidak mengakui kekalahan? Watak seperti apakah tidak mengakui kekalahan itu? (Congkak dan keras kepala.) Watak itu mengandung dua watak yang jelas, yaitu congkak dan keras kepala. Apa lagi? (Keinginan untuk menang.) Apakah itu disebut watak? Itu adalah perwujudan. Kita sekarang sedang membicarakan watak. (Muak akan kebenaran.) Muak akan kebenaran tentu berarti bahwa mereka tidak menerima kebenaran. Misalnya, ketika seorang pemimpin atau pekerja berkata bahwa perbuatanmu melanggar prinsip-prinsip dan memperlambat pekerjaan rumah Tuhan, dan mereka ingin memberhentikanmu, engkau berpikir, “Huh! Menurutku, perbuatanku tidak salah. Jika engkau mau memberhentikanku, silakan saja. Jika engkau tidak mengizinkanku melakukannya, aku tidak akan melakukannya. Aku akan tunduk!” Di dalam ketundukan itu terdapat sikap tidak mau mengakui kekalahan. Itu adalah sebuah watak. Di samping kecongkakan, keras kepala, dan rasa muak akan kebenaran, apa lagikah yang terkandung dalam watak itu? Adakah watak ingin menyaingi Tuhan? (Ya.) Jadi, watak apakah itu? Itu adalah kekejian. Engkau semua bahkan tidak dapat mengenali watak sekeji itu. Mengapa Kukatakan bahwa itu keji? (Karena mereka ingin menyaingi Tuhan.) Mencoba untuk menyaingi kebenaran disebut sikap yang keji—terlalu keji! Jika mereka tidak keji, mereka tidak akan mencoba untuk menyaingi kebenaran dan menyaingi Tuhan, atau bersaing dengan-Nya. Itu adalah watak keji. Di dalam watak tidak mengakui kekalahan, terdapat kecongkakan, keras kepala, rasa muak akan kebenaran, dan kekejian. Itu adalah watak-watak yang jelas berkaitan dengannya. Seperti apakah perwujudan watak tidak mengakui kekalahan? Mentalitas apa yang tercakup di dalamnya? Bagaimana pola pikir orang-orang yang tidak mengakui kekalahan? Seperti apakah sikap mereka? Apa yang mereka katakan, pikirkan, dan singkapkan ketika menghadapi hal-hal seperti pemberhentian? Perwujudan paling umum adalah, ketika mereka melaksanakan suatu tugas, lalu Yang di Atas melihat bahwa mereka tidak cocok untuk melaksanakan tugas itu dan memberhentikan mereka, mereka merenung di dalam hati, “Aku tidak sepadan denganmu. Aku tidak akan berdebat denganmu. Aku berbakat. Emas sejati ditakdirkan untuk berkilau pada akhirnya, dan aku adalah orang yang berbakat, ke mana pun aku pergi! Apa pun pengaturan yang dibuat oleh Yang di Atas untukku, aku akan menanggungnya dan mendengarkannya untuk saat ini.” Mereka juga menghampiri hadirat Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku mohon kepada-Mu untuk menjagaku dari keinginan untuk mengeluh. Kumohon agar Engkau menjaga lidahku, mencegahku agar tidak menghakimi-Mu atau menista-Mu, serta membuatku mampu tunduk.” Namun, mereka lalu merenung lagi, “Aku tidak mampu tunduk. Itulah bagian terberatnya. Aku tidak dapat menerima fakta ini. Apa yang harus kulakukan? Ini adalah pengaturan dari Yang di Atas. Tidak ada yang dapat kulakukan. Aku begitu berbakat, tetapi mengapa aku tidak pernah dapat menggunakan bakatku di rumah Tuhan? Kelihatannya, aku belum cukup membaca firman Tuhan. Mulai sekarang, aku harus membaca lebih banyak firman Tuhan!” Mereka tidak menyerah dan tidak berpikir bahwa mereka lebih rendah daripada orang lain, mereka kebetulan saja memercayai Tuhan lebih belakangan, dan kekurangan itu dapat dikejar. Jadi, mereka berusaha membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah-khotbah. Mereka mempelajari lagu pujian baru, membaca satu bab firman Tuhan setiap hari, serta berlatih berkhotbah. Perlahan-lahan, mereka menjadi makin akrab dengan firman Tuhan, dapat mengkhotbahkan banyak doktrin rohani, dan dapat berbicara untuk bersekutu dalam pertemuan. Apakah di sini terdapat dorongan untuk tidak mengakui kekalahan? (Ya.) Dorongan macam apakah itu? (Dorongan yang jahat.) Itu bermasalah! Mengapa, begitu kita menganalisisnya, engkau semua langsung menggolongkannya sebagai dorongan yang jahat? Tidakkah hal-hal itu baik? Kehidupan rohani mereka normal. Mereka tidak terlibat dalam hal-hal sekuler. Mereka tidak bergosip. Mereka dapat menyebutkan banyak bab dari firman Tuhan dan menyanyikan banyak lagu pujian di luar kepala. Mereka adalah kaum “elit”! Jadi, mengapa engkau berkata bahwa itu adalah dorongan yang jahat? (Niat mereka adalah untuk membuktikan bahwa mereka mampu dan tidak lebih rendah daripada orang lain.) Itu disebut tidak mengakui kekalahan. Dengan tidak mengakui kekalahan, apakah mereka benar-benar memahami diri sendiri dan mengakui masalah-masalah mereka? (Tidak.) Apakah mereka mengakui kerusakan dan watak congkak mereka? (Tidak.) Jadi, apa yang mereka buktikan dengan tidak mengakui kekalahan? Mereka ingin membuktikan bahwa mereka mampu dan lebih hebat, bahwa mereka lebih baik daripada orang lain, dan akhirnya membuktikan bahwa memberhentikan mereka adalah sebuah kesalahan. Dorongan mereka diarahkan pada tujuan itu. Apakah itu yang disebut tidak mengakui kekalahan? (Ya.) Sikap tidak mengakui kekalahan itu mendorong mereka untuk menghasilkan tindakan mereka yang bertahan dalam kesukaran, membayar harga, menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Dari luarnya, mereka kelihatannya mereka berusaha amat keras, dapat menghadapi kesukaran dan membayar harga, serta akhirnya meraih tujuan mereka, tetapi mengapa Tuhan tidak senang? Mengapa Dia mengutuk mereka? Karena Tuhan memeriksa lubuk hati manusia yang terdalam dan menilai setiap orang menurut kebenaran. Bagaimana Tuhan menilai perilaku, niat, perwujudan, dan watak setiap orang? Semua hal itu dinilai berdasarkan kebenaran. Lalu, bagaimana Tuhan menilai dan menjelaskan persoalan itu? Sebesar apa pun kesukaran yang telah kauderita dan semahal apa pun harga yang telah kaubayar, pada akhirnya, engkau tidak berjuang untuk mencapai kebenaran. Niatmu bukanlah untuk menerima atau tunduk kepada kebenaran. Sebaliknya, engkau malah menggunakan metode versimu sendiri dengan menghadapi penderitaan dan membayar harga untuk membuktikan bahwa Tuhan dan rumah Tuhan telah salah dalam menggolongkan dan menanganimu. Hal ini menyiratkan apa? Engkau ingin membuktikan bahwa engkau adalah orang yang tidak pernah salah dan tidak memiliki watak rusak. Engkau ingin membuktikan bahwa cara rumah Tuhan menanganimu tidak selaras dengan kebenaran serta bahwa kebenaran dan firman Tuhan terkadang keliru. Misalnya, ketika terjadi kekeliruan dan masalah ketika ada urusan yang menyangkut dirimu, kasus itu membuktikan bahwa firman Tuhan bukanlah kebenaran dan engkau tidak perlu tunduk. Bukankah demikian hasilnya? (Ya.) Apakah Tuhan berkenan dengan hasil seperti itu, atau mengutuknya? (Dia mengutuknya.) Tuhan mengutuknya.

Apakah sikap tidak mengakui kekalahan itu selaras dengan kebenaran? (Tidak.) Jika kita berkata bahwa sikap itu tidak sesuai dengan kebenaran dan jauh sekali dari kebenaran, mungkinkah pernyataan itu menjadi tepat? Tidak, karena sikap itu tidak berkaitan dengan kebenaran sama sekali. Di dunia dan di tengah umat manusia, apakah sikap tidak mengakui kekalahan dipuji, atau dikutuk? (Dipuji.) Di lingkungan seperti apakah sikap itu dipuji? (Di tempat kerja dan sekolah.) Misalnya, jika seorang murid mendapat nilai 60 dalam ujian, dia berkata, “Aku tidak mengakui kekalahan. Lain waktu, aku akan mendapat 90!” Dan ketika mendapat nilai 90, kali berikutnya dia ingin mendapat nilai 100. Akhirnya dia pun mendapat nilai 100, dan orang tuanya berpikir bahwa anak mereka ambisius dan memiliki masa depan yang cerah. Lingkungan lain yang sebenarnya paling umum adalah dalam pertandingan. Ada tim yang, ketika kalah, mencoreng wajah mereka sebagai tanda rasa malu, tetapi mereka tidak mengakui kekalahan. Karena mentalitas dan sikap tidak mengakui kekalahan itu, mereka bekerja dan berlatih lebih keras, lalu dalam pertandingan berikutnya mereka mengalahkan tim lain dan membuat para lawannya terlihat buruk. Dalam masyarakat dan di tengah umat manusia, tidak mengakui kekalahan adalah suatu mentalitas. Apa itu mentalitas? (Itu adalah cara berpikir yang menopang orang secara psikologis.) Tepat. Itulah kekuatan penggerak yang mendukung orang untuk selalu berani bergerak maju, tidak terkalahkan, tidak berkecil hati, tidak mundur, serta meraih aspirasi dan tujuan mereka. Sikap itu disebut tidak mengakui kekalahan. Itu adalah sejenis mentalitas tidak mengakui kekalahan. Orang berpikir bahwa, jika mereka tidak memiliki mentalitas atau “semangat” semacam itu, hidup tidaklah bermakna. Hidup mereka bergantung pada apa? Hidup mereka bergantung pada mentalitas semacam itu. Dari mana asalnya mentalitas itu? Itu berasal dari gagasan dan imajinasi orang serta watak rusak mereka. Itu tidak nyata, dan orang tidak dapat meraihnya. Sejak Tuhan menciptakan manusia hingga sekarang, sebanyak apa pun tahun-tahun yang telah berlalu, ada sangat banyak hal positif, seperti tatanan yang dijalani oleh semua makhluk hidup, tatanan yang dijalani oleh umat manusia, dan tatanan yang berlaku bagi langit dan bumi dan alam semesta serta segala sesuatu, dan seterusnya. Menurut pemikiran dan tingkat pendidikannya, orang seharusnya mampu menemukan tatanan untuk ditaati di tengah semua ini dan untuk dianut sebagai prinsip dan kekuatan penggerak bagi tindakan dan cara mereka berperilaku, atau sebagai dasar atas hal-hal itu. Namun, orang tidak mengerahkan usahanya ke arah yang benar—ke arah manakah mereka mengerahkan kekuatannya? Mereka mengerahkan kekuatannya ke arah yang salah. Maksudnya, mereka melanggar tatanan yang mengatur perkembangan segala sesuatu dan yang mengatur perputaran segala sesuatu. Mereka selalu ingin memusnahkan tatanan alami yang telah ditetapkan oleh Tuhan serta menggunakan metode-metode dan cara-cara manusia untuk menciptakan kebahagiaan. Mereka tidak tahu cara meraih kebahagiaan, misteri yang terkandung di dalamnya, atau sumbernya. Mereka tidak mencari sumber itu. Mereka malah mencoba menggunakan cara manusia untuk menciptakan kebahagiaan dan juga selalu ingin menciptakan mukjizat. Mereka mencoba menggunakan cara manusia dalam mengubah tatanan normal dari segala sesuatu, lalu meraih kebahagiaan dan tujuan yang mereka inginkan. Semuanya itu tidak normal. Seperti apakah hasil akhir dari orang yang mengandalkan diri sendiri untuk berjuang meraih hal-hal semacam itu, tidak peduli bagaimana cara mereka berjuang? Dunia ini, yang Tuhan berikan kepada umat manusia untuk dikelola, telah dirusak. Siapakah korban terbesar dari kerusakan itu? (Manusia.) Umat manusialah korban terbesarnya. Orang telah menyalahgunakan dunia hingga sejauh ini, tetapi masih saja mereka sesumbar bahwa mereka pantang menyerah. Tidakkah ada sesuatu yang salah dalam kepala mereka? Dampak akhir seperti apakah yang diakibatkan oleh sikap pantang menyerah? Bencana yang dahsyat. Dampaknya bukan sekadar kekalahan dalam satu atau dua pertandingan, atau corengan tanda rasa malu pada wajah mereka. Mereka telah memusnahkan kesempatan dan menutup jalan keluar mereka—mereka telah memusnahkan diri mereka sendiri! Itulah yang dihasilkan dari sikap tidak mengakui kekalahan.

Yang kita analisis sekarang adalah perwujudan khas dari watak Iblis yang kejam dan congkak, yaitu pantang menyerah. Pantang menyerah adalah sebuah mentalitas. Kita mengkritiknya, menyingkapkannya, dan mengutuknya, tetapi jika engkau mengutuknya di kalangan umat manusia, akankah mereka menerimanya? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena semua orang memuji ungkapan itu.) Mereka mendukung mentalitas itu. Jika seseorang tidak memiliki sedikit pun mentalitas tidak mengakui kekalahan dan pantang menyerah, orang lain akan berkata bahwa dia adalah orang yang lemah. Jika kita tidak mendukung hal-hal itu, apakah kita orang yang lemah? (Bukan.) Orang berkata, “Bagaimana mungkin engkau bukan orang lemah? Engkau tidak hidup dengan sedikit pun ketangguhan. Apa gunanya engkau hidup?” Apakah pernyataan itu benar? Mari kita analisis terlebih dahulu: Sikap macam apakah tidak mengakui kekalahan itu? Haruskah orang yang nalarnya normal memiliki sikap itu? Sebenarnya, jika orang memiliki nalar yang normal, mereka seharusnya tidak memiliki pola pikir seperti itu. Memiliki pola pikir seperti itu adalah kesalahan. Seseorang harus menghadapi kenyataan agar dapat menjadi orang yang bernalar. Oleh karena itu, terbukti bahwa tidak mengakui kekalahan adalah sikap yang tidak bernalar. Artinya, ada sesuatu yang salah dengan pikiran mereka, dan sikap itu jelas-jelas salah. Bagi orang yang percaya kepada Tuhan, sebenarnya, mereka seharusnya tidak memiliki pola pikir seperti itu karena watak congkak terkandung dalam sikap tidak mengakui kekalahan. Mudahkah bagi orang untuk menerima kebenaran jika mereka memiliki watak congkak? (Tidak.) Ini adalah masalah. Jika engkau menggunakan watak congkak sebagai dasar bagi pencarianmu akan kebenaran, apakah yang sebenarnya engkau cari? Yang engkau cari pastilah bukan kebenaran, karena pencarian seperti itu pada dasarnya tidak bersifat positif, dan yang akan engkau peroleh pasti bukanlah kebenaran. Itu pasti akan menjadi sejenis “mentalitas” hasil khayalan orang. Jika orang memperlakukan mentalitas semacam itu sebagai kebenaran, mereka telah tersesat dari jalan yang benar. Jadi, jika kita hendak membetulkan pola pikir tidak mengakui kekalahan, apa yang akan kita katakan? Kita akan berkata bahwa orang harus menghadapi masalah nyata, harus melakukan berbagai hal menurut prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak boleh memiliki sikap tidak mengakui kekalahan. Jika mereka tidak mengakui kekalahan, siapakah yang sebenarnya tidak mereka akui? (Tuhan.) Mereka tidak mengakui kebenaran. Lebih khususnya lagi, mereka tidak mengakui fakta-fakta yang sesungguhnya dari persoalan itu, tidak mengakui bahwa mereka bersalah dan telah disingkapkan, dan tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak congkak. Itulah kebenarannya. Jadi, bagaimana engkau dapat menyanggah orang-orang itu? Cara terbaik untuk membantah mereka adalah dengan menggunakan hal yang paling memalukan bagi mereka. Hal apakah di dunia modern ini yang dianggap paling memalukan oleh umat manusia? Sains. Apa yang telah sains berikan kepada umat manusia? (Bencana.) Sains, hal yang paling dipuji dan dibanggakan oleh umat manusia, telah membawa bencana yang tidak ada bandingnya bagi mereka. Kini setelah memiliki petunjuk itu, bagaimana sebaiknya engkau semua menyanggah orang-orang itu sehingga engkau dapat mempermalukan mereka? Menurut kalian, haruskah semua orang yang sejenis dengan Iblis dipermalukan? (Ya.) Jika engkau tidak mempermalukan mereka, mereka akan terus meremehkan kebenaran, mendiskriminasi orang-orang yang percaya kepada Tuhan, dan meyakini bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan hanya percaya karena mereka adalah orang-orang lemah. Bagaimana sebaiknya engkau semua menyanggah mereka? (Dengan berkata, “Engkau hanyalah orang biasa. Memangnya apa yang kaumiliki yang membuatmu tidak perlu mengakui kekalahan? Apa yang membuatmu merasa tidak masalah ketika tidak mengakui kekalahan? Bahkan, meskipun beberapa orang adalah ilmuwan, memangnya kenapa? Meskipun mereka mengembangkan teknologi ilmiah yang sangat canggih, lalu kenapa? Dapatkah para ilmuwan menanggulangi segala bencana yang disebabkan oleh sains ke tengah umat manusia saat ini?”) Itulah cara yang tepat untuk menyanggah mereka. Pikirkanlah, bukankah itu cara yang baik untuk menyanggah mereka? Engkau berkata, “Umat manusia telah hidup sampai saat ini, tetapi orang bahkan tidak mengenal nenek moyang mereka sendiri, jadi bagaimana bisa mereka tidak mengakui kekalahan? Engkau bahkan tidak tahu asal usulmu, jadi apa yang perlu engkau sombongkan? Engkau bahkan tidak mengakui bahwa Tuhan yang menciptakanmu, jadi bagaimana bisa engkau tidak mengakui kekalahan? Tuhan menciptakan manusia, dan itu adalah hal yang agung, tetapi engkau tidak mengakui ataupun menerimanya. Engkau malah bersikeras memercayai dan mengakui bahwa manusia berevolusi dari binatang buas. Begitu rendahkah engkau? Tuhan begitu perkasa dan mulia. Dia berkata bahwa Dialah Penciptamu, tetapi engkau tidak mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan-Nya. Begitu hinakah engkau?” Mereka akan membantah apa? “Manusia berevolusi dari kera, tetapi kita binatang yang levelnya lebih tinggi.” “Lalu, bukankah engkau tetap saja hewan dan binatang buas? Kita tidak mengakui bahwa kita binatang. Kita adalah orang, manusia ciptaan Tuhan. Tuhan menciptakan manusia, dan Dia mengakui bahwa engkau adalah manusia, tetapi engkau tidak mau menjadi manusia. Engkau bersikeras menyangkal fakta bahwa Tuhan menciptakan manusia. Engkau bersikeras bahwa dirimu adalah binatang. Apa gunanya engkau hidup? Apakah engkau layak hidup?” Apakah ada kekuatan dalam kata-kata itu? (Ya.) Begitulah cara kita menyanggah orang-orang itu. Tidak peduli apakah mereka mengakuinya atau tidak, menerimanya atau tidak, itu semua adalah fakta. Aku akan berbicara tentang hal lain. Orang tidak pernah mengakui kekalahan, dan mereka merasa sangat hebat karena memiliki teknologi canggih dan segala macam kebijaksanaan, tetapi bagaimana cara mereka memperlakukan alam? Mereka terus memeranginya dan selalu ingin menaklukkannya. Mereka sama sekali tidak paham akan caranya mengikuti tatanan alam. Apa yang akhirnya diakibatkan oleh cara manusia mengelola alam? Tidakkah semua itu dikelola oleh manusia yang berpengetahuan luas dan memahami sains? Tidakkah engkau menolak mengakui kekalahan? Apakah engkau orang yang hebat? Apakah engkau tidak memerlukan kedaulatan Tuhan? Umat manusia dan alam telah hidup berdampingan selama ribuan tahun, tetapi yang mengherankan, mereka masih belum tahu cara mengelola alam. Umat manusia mengembangkan dan mengonsumsi segala hal secara berlebihan serta mencemari alam dengan begitu parahnya sehingga cadangan sumber daya alam kini makin tidak mencukupi. Selain itu, tidak ada air yang mereka minum, makanan yang mereka makan, atau udara yang mereka hirup yang bebas dari racun. Saat pertama kali Tuhan menciptakan alam, semua makhluk hidup, makanan, udara, dan air bebas dari racun dan bersih, tetapi setelah Dia memberikan alam kepada umat manusia untuk dikelola, semua hal itu menjadi beracun. Manusia sendirilah yang harus “menikmati” semua ini. Jadi, bagaimana bisa orang tidak mengakui kekalahan? Tuhan menciptakan dunia yang begitu indah untuk umat manusia dan mengizinkan mereka untuk mengelolanya, tetapi bagaimana cara mereka mengelolanya? Apakah mereka tahu cara mengelolanya? Umat manusia menyalahgunakan alam hingga taraf alam menjadi sepenuhnya kacau balau. Lautan, gunung, daratan, udara, dan bahkan lapisan ozon di langit—tidak ada yang lolos. Semuanya telah dirusak. Siapakah yang akhirnya akan menanggung dampak buruk dari semua itu? (Manusia.) Umat manusia sendiri. Manusia benar-benar bodoh, tetapi mereka pikir mereka hebat dan mereka tidak mengakui kekalahan! Mengapa mereka tidak mengakuinya? Jika umat manusia diperbolehkan untuk terus mengelola berbagai hal dengan cara demikian, akankah alam pulih kembali ke kondisi awalnya? Tidak akan pernah. Jika umat manusia mengandalkan mentalitas tidak mengakui kekalahan, dunia dan alam hanya akan bertambah buruk, mengerikan, dan kotor jika dikelola mereka. Akan seperti apa dampak akhirnya? Umat manusia akan mati dalam lingkungan yang telah mereka hancurkan. Lalu, siapakah yang pada akhirnya mampu mengubah itu semua? Tuhan. Jika manusia mampu melakukan itu, salah satu di antara mereka boleh saja maju dan mencoba untuk mengubah keadaan dunia saat ini, tetapi adakah orang yang berani mengambil tanggung jawab itu? (Tidak ada.) Jadi, mengapa orang tidak mengakui kekalahan? Orang bahkan tidak mampu melindungi air yang mereka minum. Alam tidak dirusak oleh singa atau macan, apalagi burung, ikan, atau serangga. Sebaliknya, manusia sendirilah yang merusak dan memusnahkannya. Manusia pada akhirnya harus menuai apa yang mereka tabur. Adakah cara untuk mengubahnya sekarang? Itu tidak bisa diubah. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa, jika Tuhan tidak datang untuk melakukan semua itu, lingkungan tempat hidup seluruh umat manusia hanya akan makin bertambah parah dan mengerikan. Keadaan tidak akan membaik. Hanya Tuhanlah yang dapat mengubah semua itu. Apakah tidak masalah jika umat manusia tidak mengakui kekalahan? Dapatkah engkau mengubah lingkungan ini? Engkau dianugerahi lingkungan yang baik, tetapi yang kaulakukan hanya merusaknya, bukannya melindunginya. Seperti apakah rantai makanan yang berlaku di seluruh dunia? Apakah umat manusia memahaminya? Tidak. Misalnya, serigala adalah hewan buas. Jika manusia membunuh semua serigala, mereka akan berpikir bahwa mereka telah menaklukkan alam. Dengan tekad dan mentalitas semacam itu serta mentalitas untuk menghadapi tantangan, umat manusia pun mulai memburu serigala secara besar-besaran. Ketika mereka membunuh sebagian besar serigala di suatu kawasan padang rumput, umat manusia berpikir bahwa mereka telah menaklukkan alam dan spesies hewan bernama serigala. Sementara itu, mereka menggantung kulit serigala di rumah mereka, memakai jubah dari kulit serigala, mengenakan topi dari kulit serigala, dan menaruh kulit anak serigala di ujung mata belati mereka. Mereka mengambil foto, dan memberi tahu seluruh dunia, “Kita telah menaklukkan spesies yang menjadi ancaman bagi umat manusia, yaitu serigala!” Tidakkah rasa puas diri ini agak terlalu dini? Dengan lebih sedikit jumlah serigala, dari luar kelihatannya hidup manusia dan sejumlah makhluk lain tidak lagi terancam, tetapi dampak apakah yang akan timbul setelahnya? Umat manusia harus membayar mahal atas tindakan itu. Harga apakah yang harus mereka bayar? Ketika serigala dibunuh secara besar-besaran, jumlah serigala menyusut. Segera setelahnya, segala jenis kelinci, tikus, dan setiap jenis hewan lain di padang rumput yang menjadi makanan serigala mulai berlipat ganda dalam jumlah besar. Ketika jumlah hewan-hewan itu bertambah banyak, apakah dampak pertamanya? (Rerumputan akan menghilang.) Rerumputan akan makin berkurang. Ketika rumput berkurang, maka makin sedikit pula tumbuhan yang melapisi permukaan tanah. Ketika jumlah hewan-hewan itu menjadi berlebih, mereka perlu makan banyak sekali rumput, dan laju pertumbuhan rumput menjadi tidak sebanding dengan jumlah hewan herbivora. Ketika hal-hal itu tidak lagi seimbang, apa yang terjadi? (Tanah menjadi gersang.) Ya, tanah akan menjadi gersang. Ketika tidak ada lagi lapisan tumbuhan di tanah, tanah mulai berubah menjadi pasir dan perlahan-lahan menjadi daerah berpasir. Sebagian besar tanaman tidak dapat berakar atau berkembang biak di pasir sehingga tanah berpasir berkembang dengan cepat dan makin meluas hingga akhirnya seluruh padang rumput menjadi gurun. Setelah itu, gurun itu mulai merambah kawasan tempat tinggal manusia, dan apakah yang pertama kali mereka rasakan? Mungkin ketika orang melihat bahwa kawasan gurun telah meluas, mereka tidak merasa takut. Namun, ketika serangan badai pasir menghantam, kerusakan apakah yang akan ditimbulkan pada umat manusia? Pertama, debu akan bertiup di mana-mana. Lalu, ketika musim berangin tiba, orang bahkan tidak akan mampu membuka mata karena terlalu banyak pasir yang tertiup angin. Tubuh mereka akan dilapisi pasir dan mulut mereka akan penuh dengan pasir. Dalam keadaan ekstrem, rumah, ternak, atau orang yang tinggal di dekat gurun itu bisa jadi tertimbun pasir. Dapatkah orang menghentikan pasir? (Tidak.) Mereka tidak dapat menghentikannya, jadi mereka harus pindah dan mundur makin jauh ke pedalaman. Pada akhirnya, padang rumput akan menjadi makin sempit, gurun makin meluas, dan daerah yang dapat ditinggali umat manusia akan makin sedikit. Jadi, apakah lingkungan tempat tinggal manusia akan menjadi lebih baik atau lebih buruk? (Lebih buruk.) Bagaimana hasil yang harus mereka tanggung itu dapat terjadi? Apa pemicunya? (Dibunuhnya kawanan serigala.) Itu dimulai ketika mereka membunuh kawanan serigala. Pemicunya adalah hal kecil yang tidak mencolok semacam itu. Jika manusia tidak memahami cara mengikuti dan melindungi tatanan itu, dampak apakah yang akhirnya akan timbul? Orang-orang akan tersapu oleh pasir. Bukankah itu bencana yang dahsyat? Membunuh serigala adalah sejenis perilaku, tetapi watak apakah yang menjadi inti dari perilaku itu? Apakah esensi dari watak itu? Apakah yang memotivasi mereka untuk melakukannya? Cara berpikir seperti apakah yang menimbulkan perilaku semacam itu? (Keinginan untuk menaklukkan alam.) Betul, mereka ingin menaklukkan alam. Orang berpikir bahwa serigala adalah musuh alami umat manusia. Serigala membawa ancaman bagi umat manusia dan selalu memakan orang. Serigala bukanlah hal yang baik. Umat manusia memfitnah serigala dengan cara demikian, lalu mencoba untuk menaklukkan dan memberantas mereka sampai tidak tersisa, bahkan seekor pun. Dengan demikian, umat manusia dapat hidup dengan nyaman dan tenang serta tidak terancam sama sekali. Motivasi itulah yang mendasari manusia untuk mulai membunuh serigala. Apa yang mendorong perbuatan itu? Perbuatan itu didorong oleh mentalitas tidak mengakui kekalahan. Umat manusia tidak tahu cara mengelola atau menertibkan para serigala. Mereka malah selalu ingin membunuh dan memberantas mereka. Mereka ingin membalikkan tatanan itu dan mengubahnya menjadi tatanan lain. Apa hasilnya? Orang-orang tertimbun pasir. Bukankah itu hasilnya? (Ya.) Itulah hasilnya. Dari seluruh ras umat manusia dan seisi dunia yang Tuhan ciptakan, di suatu sudut kecil di planet ini—yang di mata Tuhan mungkin tidak lebih besar daripada sebiji kacang—insiden kecil itu terjadi, tetapi orang bahkan tidak dapat memahaminya dengan jelas. Mereka masih bersaing dengan alam, bersaing dengan Tuhan, dan tidak mengakui kekalahan! Dampak apakah yang ditimbulkan dari sikap tidak mengakui kekalahan? (Kemusnahan.) Mereka yang menyebabkan kemusnahan mereka sendiri! Begitulah faktanya sekarang. Setelah dampak itu terjadi, bagaimana sebaiknya umat manusia memperbaikinya? (Mereka tidak bisa.) Mereka tidak dapat memperbaikinya. Sejumlah lembaga sosial dan orang-orang baik hati yang mengadakan berbagai kegiatan untuk kepentingan umum bergerak dan mengimbau semua orang untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Motivasi dan alasan mereka melakukan hal-hal itu benar, dan imbauan mereka pun benar. Adakah orang yang menanggapi? (Tidak.) Pemerintah juga tidak bertindak. Tidak ada yang peduli dengan persoalan itu. Orang mengetahui penyebab persoalan itu, tetapi mereka hanya menyelidikinya sebagai pengamat, lalu selesai. Mereka tetap saja membunuh serigala seperti sebelumnya. Seseorang berkata, “Jika engkau terus membantai mereka seperti itu, suatu hari engkau akan terkubur dalam pasir.” Namun, orang-orang itu menjawab, “Ya, aku akan terkubur. Namun, tentunya bukan hanya aku saja. Apa yang harus ditakutkan?” Watak apakah itu? Watak yang mati rasa dan kurangnya kemampuan untuk berpikir. Mereka tidak memiliki kemanusiaan. Siapa yang tidak takut mati? Bagaimana mereka bisa mengatakan hal yang sembrono seperti itu? Mereka tidak percaya bahwa hal semacam itu akan terjadi. Mereka berpikir, “Bumi ini luas. Selain gurun, ada pegunungan dan hutan-hutan. Apakah semua itu dapat musnah dengan begitu cepat? Masih ada banyak waktu! Kita hanya membunuh sedikit serigala dan sejumlah tempat berubah menjadi gurun, dan kau setakut ini? Jika mereka harus dibunuh, kita harus membunuh mereka.” Tidakkah itu bodoh? Mereka membunuh sejumlah serigala, dan hanya dalam dua atau tiga puluh tahun, hamparan padang rumput yang hijau pun berubah total. Seandainya orang menaburkan benih rumput di tanah itu, atau menanam tumbuhan yang cocok untuk tanah gurun—seandainya mereka mampu mengubah lingkungan itu, umat manusia akan dapat menebus kesalahannya dan itu belum terlalu terlambat. Namun, apakah kenyataannya sesederhana itu? Tatanan yang telah dibuat oleh Tuhan adalah yang terbaik dan paling cocok. Manusia harus mengikuti tatanan itu untuk menjaga keberadaan tanah, agar hewan, tumbuhan, dan manusia dapat terus hidup di situ dan agar setiap makhluk dapat berhubungan dengan harmonis dan hidup berdampingan dengan saling membatasi dan menguntungkan satu sama lain. Jika sebagian wilayah di bumi hancur, engkau mungkin tidak melihat dampak apa pun dalam sepuluh tahun, tetapi setelah dua puluh tahun, ketika engkau baru benar-benar merasakan dampaknya, tidak akan ada yang mampu membatalkannya. Apakah artinya itu? Artinya, jika Tuhan tidak membuat perubahan besar, mulai sejak saat itu, lingkungan tempat tinggal manusia hanya akan menjadi makin buruk dan tidak akan berkembang ke arah yang baik. Seperti itulah dampaknya nanti. Apa sumber dari dampak itu? Sumbernya adalah mentalitas tidak mengakui kekalahan yang dipuji oleh umat manusia, yang adalah perwujudan pertama dari prinsip tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Dari sudut pandang manusia, tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu adalah pepatah yang “agung” dan “suci”. Namun, hal pertama yang diakibatkan oleh gagasan itu adalah dampak-dampak buruk yang sangat besar bagi umat manusia. Orang berpikir, “Tidakkah ada tatanan atas alam? Menurutku, tatanan ini tidak begitu penting. Tidakkah orang berkata bahwa itu kudus dan tidak boleh dimusnahkan? Kalau begitu, aku akan memusnahkannya, dan kita lihat saja apa yang akan terjadi!” Dampak buruk yang kini “dinikmati” oleh umat manusia adalah hal yang paling tidak ingin mereka lihat. Begitulah terjadinya dampak dari perkataan “lihat saja apa yang akan terjadi”. Dampak itu terpampang jelas di hadapan umat manusia. Semua orang telah melihat suasana “akhir zaman”. Bukankah mereka mendapatkan akibat yang setimpal? Mereka sendirilah yang menyebabkan semua itu.

Perwujudan pertama dari tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu adalah tidak mengakui kekalahan. Dampak apa yang harus ditanggung oleh manusia? Bencana dahsyat. Mereka menuai dampak buruk dari perbuatan mereka. Dalam bahasa sehari-hari, dapat dikatakan bahwa mereka mendapatkan apa yang mereka minta dan memperoleh yang layak mereka dapatkan! Kini engkau mengetahui apakah sebenarnya ungkapan itu benar atau salah dan apakah itu kebenaran, bukan? Apakah ungkapan itu kebenaran? (Bukan.) Itu bukan kebenaran. Katakanlah orang tidak percaya berkata lagi, “Kita harus mempunyai semangat dan keteguhan dalam cara kita berperilaku!” Engkau merenungkannya dan berkata, “Itu benar sekali. Sebagai orang percaya, kita selalu berbicara tentang ketundukan. Tidakkah itu menunjukkan kurangnya kemandirian? Tidakkah itu terlalu lemah? Kita tidak memiliki ketangguhan.” Apakah engkau berpikir seperti itu? Jika engkau menerima hal-hal yang telah Kukatakan hari ini, engkau tidak akan pernah berpikir seperti itu. Sebaliknya, engkau akan berkata, “Umat manusia tidak mungkin lagi diselamatkan. Tidak heran Tuhan membenci mereka. Umat manusia sudah tidak dapat lagi diajak untuk berpikir rasional.” Engkau tidak akan menerima gagasan semacam itu. Bahkan jika engkau tidak memiliki bantahan yang cocok, atau hal itu tidak cocok untuk mendebat orang-orang itu, di dalam hati, engkau mengetahui bahwa pandangan mereka sama sekali bukan kebenaran. Sepositif apa pun gagasan semacam itu di mata orang-orang, dan tidak peduli sebanyak apa pun manusia di dunia yang menganjurkan dan menyanjungnya, engkau tidak akan terpengaruh olehnya. Sebaliknya, engkau akan menolak dan mencemoohnya. Aku telah selesai bersekutu tentang perwujudan pertama dari tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Awalnya Aku mempersekutukan kebenaran itu, tetapi mengapa Aku menyimpang dari topik itu? Inilah yang Kupikirkan: Jika yang engkau ambil dari persekutuan-Ku hanya sebatas definisi atau konsep, engkau tidak akan pernah memahami bagian mana yang benar dan salah dari pemikiran ini. Engkau hanya akan terombang-ambing—terkadang engkau akan berpikir bahwa pemikiran semacam itu benar, terkadang engkau akan berpikir bahwa pemikiran semacam itu salah, tetapi engkau tidak akan mengetahui dengan jelas mana yang salah atau benar. Selain itu, engkau akan sering bertindak menurut “prinsip” itu, dan engkau akan selalu kebingungan. Jika engkau tidak dapat memahaminya dengan jelas, engkau tidak akan dapat meninggalkan pemikiran semacam itu. Jika engkau tidak dapat meninggalkannya, dapatkah engkau menerapkan kebenaran dengan sepenuhnya? Dapatkah engkau menyembah dan mengikuti firman Tuhan sebagai kebenaran dengan sepenuhnya? Tidak, tidak dengan sepenuhnya. Engkau hanya akan mampu secara relatif berpikir, atau kadang-kadang berpikir, bahwa firman Tuhan benar atau selalu benar, dan engkau menjunjung hal ini dari segi doktrin. Namun, jika engkau masih dipengaruhi dan terganggu oleh “pengetahuan” itu dan oleh kata-kata yang kedengarannya benar tetapi sesungguhnya palsu, engkau akan selalu berpikir bahwa firman Tuhan adalah kebenaran yang relatif dan bukan kebenaran mutlak.

B. Menanggung Penghinaan dan Memikul Beban Berat

Perwujudan kedua dari tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu adalah menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Menanggung penghinaan dan memikul beban berat juga merupakan sebuah bentuk pemikiran, mentalitas, dan sikap terhadap berbagai hal yang didukung oleh orang-orang duniawi. Di tengah masyarakat dan dunia, itu adalah cara berpikir yang cukup positif serta dianggap cukup optimistis, berorientasi ke depan, dan positif oleh umat manusia. Jadi, hal apakah yang ingin kita analisis? Apa yang salah dari menanggung penghinaan dan memikul beban berat? Mengapa itu bukan kebenaran? Pada dasarnya, sikap itu tidak berkaitan dengan kebenaran. Apa yang Kumaksudkan ketika Aku berkata bahwa sikap itu tidak berkaitan dengan kebenaran? Maksud-Ku adalah, jika ingin menerapkan kebenaran, engkau harus sepenuhnya melakukan hal itu menurut prinsip-prinsip firman Tuhan serta menurut standar dan ketentuan yang dituntut oleh Tuhan. Engkau tidak boleh mencampuradukkan sikap dan pandangan tentang melakukan berbagai hal dengan metode dan cara yang berasal dari “ideologi”, “mentalitas”, dan “integritas” manusia. Firman Tuhan adalah kebenaran dan tidak berkaitan dengan hal-hal itu. Lalu, mengapa menanggung penghinaan dan memikul beban berat dianggap buruk? Mengapa Kukatakan bahwa itu bukan kebenaran? Tidakkah itu layak dianalisis? (Ya.) Mari kita mulai dengan menjelaskan makna harfiah dari ungkapan itu agar lebih mudah dipahami. Menanggung penghinaan dan memikul beban berat berarti mampu menanggung segala rasa malu, kepedihan, dan pelecehan demi memenuhi tanggung jawab, beban, atau misi yang engkau laksanakan dan terima. Itulah makna dasar dari ungkapan itu. Lalu, di lingkungan dan situasi seperti apakah orang biasanya menggunakan ungkapan ini? Jika ada yang berkata bahwa seseorang menanggung penghinaan dan memikul beban berat, lalu apakah orang itu sedang berada dalam keadaan di mana misinya telah selesai dan dia telah mencapai tujuan yang hendak dicapainya? (Tidak.) Jadi, biasanya, ketika ada yang menggunakan ungkapan menanggung penghinaan dan memikul beban berat, yang sedang dia maksudkan adalah orang tidak penting yang berada dalam keadaan tanpa status dan tanpa nama sama sekali, apalagi kekuasaan. Dia berada dalam situasi semacam itu tetapi masih perlu memikul tanggung jawabnya, memikul misi yang harus diselesaikannya, tidak berkecil hati, tidak berkompromi, dan tidak menyerah. Bukankah itu juga sejenis mentalitas? Apakah yang ditekankan oleh mentalitas itu? Yang ditekankan oleh mentalitas itu adalah “menanggung” dan “memikul”. “Menanggung” berarti bersikap sabar dan bertahan menghadapi sesuatu. Sementara itu, selain menanggung sesuatu, dia juga harus mengambil dan memikul beban dan tanggung jawab berat, tidak gagal memenuhi harapan semua orang, dan tidak mengecewakan pihak yang telah memercayakan tugas itu kepadanya. Mentalitas macam apakah itu? (Ketekunan.) Ada unsur makna ini dalam mentalitas itu, tetapi makna itu berada pada tataran yang sangat dasar dan dangkal. Ada unsur apa lagi di sana? Mari kita menganalisisnya dengan cara berikut ini. Apa arti dari kata “penghinaan” dalam “menanggung penghinaan”? (Direndahkan dan rasa malu.) Itu adalah keadaan ketika semua orang di sekeliling orang itu membuatnya merasa direndahkan. Perilaku-perilaku spesifik apakah yang mempermalukan orang dan membuatnya merasa direndahkan? (Mengejek, memfitnah, dan melontarkan komentar pedas tentangnya.) Itu betul: mengejek, memfitnah, mengolok-olok, mempermainkan, dan melontarkan komentar pedas tentangnya. Jadi, apa arti “beban berat” dalam “memikul beban berat”? (Tanggung jawab dan amanat.) Tanggung jawab dan amanat mengandung apa? Keduanya mengandung sejenis misi dan beban berat. Beban berat itu bisa jadi beban yang dipercayakan oleh orang lain kepadanya, tujuan yang diperjuangkan olehnya, atau misi yang dipikirkannya sendiri. Misi seperti apakah yang dia pikir sedang dia laksanakan? (Membawa kehormatan bagi leluhur mereka, dan menonjolkan diri.) (Menjadi yang terunggul di antara manusia.) Semua itu adalah contoh. Pada dasarnya, semua itu adalah ambisi pribadi manusia. Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan-tujuan itu, dalam keadaannya saat ini, dia mampu bertahan saat direndahkan, diejek, difitnah, mendapat komentar pedas, dan bahkan diolok-olok orang-orang di sekelilingnya. Apa yang mendorong mereka untuk menanggung semua itu? Misalnya, ada orang yang berambisi menjadi jenderal berpangkat tinggi di ketentaraan. Sebelum meraih kekuasaan, suatu hari, sekelompok preman menghinanya dan berkata, “Engkau? Seorang jenderal? Saat ini, seekor kuda pun bahkan engkau tak punya—mana mungkin engkau menjadi jenderal? Jika engkau mau menjadi jenderal, merangkaklah dahulu di antara kakiku!” Semua orang di sekitar mereka pun ikut tertawa. Dia merenung sesaat, “Tidak ada yang salah dengan keinginan untuk menjadi jenderal. Mengapa mereka mengolok-olok dan menertawakanku? Namun, aku tidak boleh gegabah dan menunjukkan kemampuanku sekarang. Ditilik dari keadaan saat ini, jika tidak melakukan apa yang mereka katakan, aku akan dipukuli, dan jika situasinya memburuk, aku bisa kehilangan nyawaku. Jika demikian, bagaimana bisa aku menjadi jenderal? Demi aspirasiku, merangkak di antara kaki seorang preman bukanlah apa-apa. Aku masih diriku sendiri, bukan?” Pada saat itu, dia berlutut, menaruh kedua tangannya di tanah, dan merangkak di antara kaki si preman seperti anjing. Selagi dia merangkak, hatinya begitu berat untuk menerimanya dan terasa pedih, seakan-akan sedang ditusuk pisau—ada kebencian dalam hatinya! Dia berpikir, “Suatu hari, ketika aku sungguh menjadi seorang jenderal, akan kucincang dia menjadi ribuan potong!” Itulah yang dipikirkannya dalam hatinya, tetapi dari luar, dia harus menanggungnya. Dia tidak boleh membiarkan orang lain mengetahui isi pikirannya. Setelah merangkak di antara kaki si preman, kelompok itu pun puas dan melepaskannya sambil menendangnya dengan cepat ke samping. Dia bangkit, menepuk debu dari tubuhnya, dan bahkan berkata, “Tendangan yang bagus. Aku akan memanggilmu ‘bos’ mulai sekarang.” Yang dia pikirkan di dalam dan yang dia tunjukkan di luar sangat jauh berbeda. Bagaimana dia mampu melakukan itu? Dia hanya mempunyai satu tujuan: “Aku harus tetap hidup. Aku menanggung semua ini agar suatu hari aku dapat menjadi jenderal dan menjadi yang terunggul di antara manusia. Itu semua layak dibayar dengan kesulitan hidup dan penghinaan hari ini. Besok, aku harus bekerja bahkan lebih keras lagi dan berupaya untuk meraih tujuanku. Apa pun kesulitan yang kuhadapi, dan apa pun penderitaan dan penghinaan yang harus kutanggung, aku harus menjadi seorang jenderal! Setelah menjadi jenderal, hal pertama yang akan kulakukan adalah membunuh si berengsek itu dan menuntut balas atas bagaimana aku dihina dengan merangkak di antara kakinya!” Terlepas dari apakah dia nanti menjadi jenderal, “ketabahan” adalah prinsip tertingginya pada saat itu. Adakah strategi atau siasat rahasia yang terkandung dalam prinsip itu? (Ya.) Ada siasat rahasia. Dia tabah karena tidak ada lagi yang dapat dia perbuat. Apakah tujuannya? Tujuannya adalah agar suatu hari dia dapat membalas segala penghinaan itu. Ketabahannya didasarkan pada pepatah seperti “Di mana ada kehidupan di situ ada harapan” dan “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”. Semua itu adalah siasat. Siasat-siasat itulah yang mendorongnya untuk menanggung penghinaan dan merangkak di antara kaki si preman. Mulai dari titik itu, hasrat dalam hatinya untuk menjadi jenderal menjadi makin besar dan hebat. Sudah pasti dia tidak akan menyerah. Jadi, untuk apa dia menanggung aib dan penghinaan? Apakah untuk mempertahankan suatu misi mulia atau mempertahankan martabat sejati? Dia melakukannya demi ambisi liarnya sendiri. Jadi, apakah itu bersifat positif atau negatif? (Negatif.) Ditilik pada tataran makna ini, “ketabahan” itu jelas didorong oleh kepentingan pribadi, keinginan, dan ambisi liarnya. Adakah kebenaran dalam ketabahan itu? (Tidak.) Jika tidak ada kebenaran, adakah kemanusiaan yang normal di situ? (Tidak.) Itu tidak adil dan tidak terhormat, apalagi tanpa cela. Hal itu penuh dengan hasrat, siasat rahasia, dan perhitungan. Itu tidak positif.

Pikiran dan mentalitas menanggung penghinaan dan memikul beban berat semacam itu, yang didukung di kalangan umat manusia yang jahat ini, pada dasarnya mirip seperti kisah yang baru saja Kusampaikan. Menurut kisah itu, jika seseorang ingin meraih hal-hal besar, dia harus mampu menanggung hal-hal yang tidak dapat ditanggung oleh orang biasa. Ketabahan itu utamanya mengacu ke mana? (Tabah menanggung malu.) Bukan. Apakah hal-hal yang orang pegang karena ketabahan benar, atau palsu? (Palsu.) Itu poin pentingnya. Segala hal yang dipegang orang, perkataan yang mereka ucapkan, dan perilaku yang mereka tunjukkan demi aspirasi dan ambisi liarnya, semuanya adalah palsu, semuanya tidak disengaja; segala hal itu didorong oleh prasyarat dari segala hasrat, kepentingan pribadi, dan hal-hal yang disebut ambisi dan tujuan manusia. Segala hal yang dipegang orang itu hanyalah langkah sementara. Tidak ada sedikit pun yang jujur atau benar, dan tidak ada sedikit pun yang transparan, terbuka, atau terus-terang. Itu semua hanyalah langkah sementara. Bukankah semua itu rencana licik? Langkah sementara diambil ketika orang menanggung sesuatu dengan cara demikian untuk sementara waktu, berkata manis, merayu, dan menipu untuk sementara waktu, serta menutupi identitas, isi hati, pikiran, pandangan, dan bahkan kebencian mereka yang sesungguhnya untuk sementara waktu, dan tidak membiarkan orang lain melihatnya. Mereka justru ingin orang lain melihat sisi mereka yang lemah, payah, ringkih, dan penakut. Mereka sepenuhnya menutupi wajah asli mereka. Untuk apa mereka melakukannya? Mereka melakukannya agar suatu hari mereka dapat mewujudkan misi yang besar, menjadi yang terunggul di antara manusia, mengendalikan orang lain, dan menguasai orang lain. Apa yang tampak ketika orang menerapkan dan mewujudkan ungkapan “menanggung penghinaan dan memikul beban berat”? Apakah orang yang melakukannya memiliki sikap jujur? Apakah mereka memiliki pemahaman dan penyesalan akan diri sendiri? (Tidak.) Misalnya, orang lain berkata, “Orang sepertimu ingin menjadi jenderal?” Mereka merenungkannya, lalu berkata, “Aku tidak dapat mencapainya. Aku tidak akan menjadi jenderal. Aku hanya bergurau.” Apakah kata-kata yang mereka ucapkan jujur, atau palsu? (Palsu.) Apa yang mereka pikirkan di dalam hati? “Hanya orang seperti akulah yang dapat menjadi jenderal!” Itulah yang mereka pikirkan di dalam hati, tetapi apakah baik jika mereka mengatakannya secara terang-terangan? (Tidak.) Mengapa tidak? Agar mereka tidak dipukuli, dan untuk menyembunyikan kemampuan asli mereka, mereka berkata, “Aku hanya bergurau. Aku tidak seberani itu untuk benar-benar bermimpi menjadi jenderal. Engkaulah yang lebih mirip jenderal berpangkat tinggi. Engkaulah jenderal berpangkat tertinggi di masa depan. Itu bahkan lebih tinggi daripada jenderal biasa!” Apakah perkataan itu jujur? (Tidak.) Ada di mana kata-kata mereka yang jujur? (Di dalam hati mereka.) Itu benar. Mereka menyimpan kata-kata jujur mereka di dalam hati dan tidak mengatakannya secara terang-terangan. Mengapa mereka tidak mengatakannya secara terang-terangan? Mereka takut dipukuli jika melakukannya, sehingga mereka tidak mengatakan ataupun mengungkapkannya. Mereka tidak membiarkan siapa pun tahu dan selamanya menyembunyikan kemampuan asli mereka. Apakah artinya menyembunyikan kemampuan asli? Itu adalah keadaan ketika seseorang tidak membiarkan orang lain melihat kemampuan mereka yang sebenarnya. Mereka menutupi kemampuan itu dan tidak membiarkannya tersingkap agar orang lain tidak menjadi waspada dan bertindak berlawanan dengan kepentingan mereka. Bukankah itu juga makna sesungguhnya dari tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu? (Ya, betul.) Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu; menanggung penghinaan dan memikul beban berat; jangan pernah melupakan tujuan, hasrat, dan kebencianmu; dan jangan pernah membiarkan orang melihat wajah dan kemampuan aslimu. Ada orang berkemampuan yang tidak banyak bicara ketika berada di tengah sekelompok orang. Mereka diam dan tertutup, dan, bahkan jika berbicara, mereka hanya mengungkapkan setengah dari apa yang mereka pikirkan. Orang lain selalu kesulitan untuk mengerti atau memahami hal yang sebenarnya ingin mereka katakan dan berpikir, “Mengapa mereka berbicara dengan cara yang begitu sulit dimengerti? Mengapa begitu sulit untuk mengatakan sesuatu dari hati? Ada apa ini sebenarnya?” Sebenarnya, ada pemikiran di dalam hati yang tidak mereka ungkapkan, dan di dalamnya terdapat watak rusak. Ada orang lain yang tidak berbicara dengan cara seperti itu, tetapi, ketika melakukan berbagai hal, mereka selalu menyembunyikan sejauh mana kemampuan mereka yang sebenarnya. Apa tujuan mereka dalam menyembunyikan jangkauan kemampuan mereka yang sebenarnya? Mereka takut bahwa, jika orang berkemampuan atau tokoh yang hebat melihatnya, mereka akan iri hati, mencari masalah dengan mereka, dan menyakiti mereka. Di tengah sekelompok orang, bukankah mereka yang selalu memuji orang lain, berbicara manis tentang orang lain, dan berkata bahwa semua orang lain lebih baik daripada mereka sendiri justru adalah jenis orang yang paling mengerikan? (Ya.) Engkau tidak pernah mengetahui seperti apa tampilan asli mereka. Di luar, engkau melihat bahwa mereka tidak membicarakannya sehingga engkau berpikir bahwa mereka tidak memiliki ambisi liar, tetapi sebenarnya engkau keliru. Sejumlah orang semacam itu adalah mereka yang menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Itu seperti adegan yang kerap muncul dalam film. Ada orang yang sering melakukan perbuatan baik saat dia berada di luar rumah, dia memakai pakaian lama dan sudah usang, dan dia selalu jadi bulan-bulanan ketika bersama-sama orang lain. Seperti itulah dia di depan publik. Namun, begitu sampai rumah, dia masuk ke sebuah ruangan rahasia. Terdapat sebuah peta di dindingnya, dan dia telah menempatkan banyak informan untuk memantau keadaan di 80% titik lokasi pada peta itu. Namun, orang-orang yang rutin berinteraksi dengannya tetap menindasnya dan sama sekali tidak menduga bahwa dia memiliki ambisi-ambisi liar. Suatu hari, ketika semua lokasi pada peta tadi jatuh ke dalam kendalinya dan tujuannya pun tercapai sepenuhnya. Orang-orang yang menindasnya pun akan terkejut setengah mati dan berkata, “Ternyata orang itu setan—ambisinya terlalu berlebihan! Dia telah berpura-pura selama bertahun-tahun. Tidak ada yang pernah melihat jati dirinya yang sebenarnya.” Dia berkata, “Yang kulakukan hanyalah menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Jika aku tidak menanggung kesengsaraan seperti yang telah kulakukan dan mengelabui engkau semua dengan tanda-tanda palsu, jika aku mengatakan segalanya kepada kalian, mungkinkah aku mampu menuntaskan misi sebesar itu?” Ciri-ciri apa yang sama-sama dimiliki oleh orang jahat dan orang yang ambisi ekstrem? Salah satunya, stamina dan ketangguhan mereka melebihi orang biasa. Selain itu, siasat rahasia mereka melebihi orang biasa, dan jika orang biasa berinteraksi dengan mereka, orang-orang itu akan dipermainkan. Apakah artinya dipermainkan? Artinya, tidak ada yang dapat memahami mereka dengan jelas. Yang dapat mereka lihat hanyalah hal-hal yang mereka katakan dan lakukan di permukaan. Jangan berpikir bahwa engkau akan mampu menemukan isyarat apa pun tentang hal-hal yang mereka pikirkan jauh di balik perbuatan dan perkataan mereka. Bukankah itu artinya dipermainkan oleh mereka? Stamina dan ketangguhan itu sendiri adalah kata-kata yang berkonotasi positif, tetapi siasat rahasia mereka menjadikan kedua kata itu berkonotasi negatif. Mereka juga memiliki keinginan dan ambisi liar yang berlebihan dibandingkan dengan orang biasa. Rata-rata orang memiliki keinginan dan ambisi liar, tetapi ketika merasa tidak mampu meraih sesuatu, mereka menyerah dan tidak bersedia menanggung penderitaannya. Di samping itu, mereka selalu blak-blakan jika ingin bertarung dengan seseorang; mereka tidak memiliki siasat rahasia. Namun, orang jahat jenis itu memiliki ambisi luar biasa serta selalu menjalankan siasat rahasia dan rencana liciknya. Mereka tidak akan pernah meninggalkan ambisi dan hasratnya. Mereka akan terus bertarung hingga akhir, bahkan hingga ajal menjemput.

Banyak buku teks menampilkan kisah Goujian, raja Kerajaan Yue, yang tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Para orang tua juga mengajarkan kisah itu kepada anak-anak mereka. Ada anak yang mendengar kisah itu dan berpikir, “Menjadi orang yang biasa-biasa saja sudah bagus. Mengapa sangat penting bagi orang untuk memiliki ambisi yang berlebihan seperti itu? Siapa yang sanggup membuat diri sendiri menderita dengan tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu? Itu bukanlah jenis penderitaan yang dapat dihadapi oleh orang biasa.” Hanya orang-orang dengan ambisi liar yang memiliki tekad untuk menderita seperti itu. Di dalamnya terkandung siasat rahasia. Namun, umat manusia mendukung mentalitas semacam itu. Misal, ada ungkapan yang berbunyi, “Sebesar apa pun kesukaran dan penghinaan yang dideritanya dan segenting apa pun keadaannya, orang tidak boleh kehilangan ambisinya.” Masyarakat ini mendukung ide seperti tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu serta menanggung penghinaan dan memikul beban berat untuk memacu dan memotivasi orang agar berjuang demi kebahagiaan dan tujuan-tujuan mereka. Jadi, mengapa kita mengkritiknya sebagai sesuatu yang salah? Seluruh umat manusia telah dirusak oleh Iblis. Adakah di antara umat manusia yang tujuan-tujuannya diarahkan kepada kebenaran dan sasaran yang benar? (Tidak.) Oleh karena itu, makin banyak manusia yang tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu, dan makin banyak manusia yang menanggung penghinaan dan memikul beban berat, makin garanglah kekuatan Iblis, makin banyaklah pertempuran dan pembantaian di antara umat manusia, makin jahatlah umat manusia, dan akan makin gelaplah seluruh masyarakat. Sebaliknya, jika engkau mampu menaati penataan Surga dan menyelaraskan dirimu dengan tatanan alami segala hal, dan jika engkau mampu menerima segala hal yang terjadi, menghormati tatanan itu, dan menunggu penataan Surga, engkau tidak perlu menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Engkau perlu bangun dan menggunakan akal sehatmu. Mampu menaati penataan dan pengaturan Tuhan adalah hal yang tepat. Di samping itu, dalam melakukan segala hal, orang harus setidaknya mampu melakukannya sesuai dengan hati nuraninya, dan bahkan melakukannya setingkat lebih tinggi dengan sanggup melakukannya menurut hukum yang Tuhan gariskan bagi umat manusia. Jika demikian, apakah orang masih harus mengenakan topeng dan memikul beban berat? (Tidak.) Tidak, tidak perlu lagi. Melalui persekutuan ini, apakah engkau semua memahami jenis perilaku macam apakah sebenarnya menanggung penghinaan dan memikul beban berat? Apakah tujuan dari tindakan menanggung penghinaan dan memikul beban berat bersifat positif, atau negatif? (Negatif.) Seandainya ada yang berkata bahwa seseorang menanggung penghinaan dan memikul beban berat untuk menjadi pemimpin, atau berkata bahwa seseorang menanggung penghinaan dan memikul beban berat demi memenuhi amanat yang Tuhan berikan dan mendapat ganjarannya, atau berkata bahwa seseorang menanggung penghinaan dan memikul beban berat untuk berusaha agar disempurnakan—apakah kata-kata itu dapat dipercaya? (Tidak.) Menanggung penghinaan dan memikul beban berat sepenuhnya adalah falsafah Iblis. Tidak ada kebenaran di dalamnya, dan, begitu engkau mendengarnya, langsung jelaslah terlihat bahwa kata-kata itu menyimpang. Jika ada yang berkata bahwa seseorang menanggung penghinaan dan memikul beban berat untuk menunggu penataan Tuhan dan tunduk kepada kedaulatan Tuhan, apakah itu tepat untuk dikatakan? (Tidak.) Mengapa itu tidak tepat? Kedua fakta di atas tidak berhubungan satu sama lain. Tuhan tidak menuntutmu untuk menanggung penghinaan ataupun menderita karena direndahkan. Apa perbedaan mendasar antara menanggung penghinaan dan memikul beban berat seperti yang dibahas di sini dan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan tunduk kepada-Nya? (Menanggung penghinaan dan memikul beban berat adalah upaya untuk menyingkirkan penataan dan pengaturan Tuhan.) Menanggung penghinaan dan memikul beban berat berarti bahwa orang memiliki rencana, ambisi, kehendak, dan tujuan sendiri yang mereka kejar masing-masing. Apakah itu semua selaras dengan standar-standar yang Tuhan tuntut dari manusia dan tujuan-tujuan yang Tuhan berikan kepada manusia untuk mereka kejar? (Tidak.) Itu tidak selaras. Apa yang hendak orang raih bagi diri mereka sendiri dengan menanggung penghinaan dan memikul beban berat? Yang hendak mereka raih adalah kepentingan pribadi, dan itu tidak ada kaitannya dengan nasib yang telah Tuhan atur bagi manusia dan yang atasnya Dia menjalankan kedaulatan.

Siapa pun yang menerapkan prinsip menanggung penghinaan dan memikul beban berat memiliki maksud dan tujuan. Misalnya, ketika seorang mahasiswa yang baru lulus pertama kali tiba di sebuah perusahaan untuk magang, para staf senior berkata, “Mahasiswa lulusan baru yang magang di sini harus bertugas mengambilkan kopi selama tiga tahun.” Di dalam hati, para mahasiswa magang itu berpikir, “Meskipun aku mahasiswa yang baru lulus, aku tidak akan tunduk kepada kalian!” Mereka berpikir demikian di dalam hati, tetapi tidak berani mengungkapkannya secara terang-terangan. Dari luar, mereka masih harus memberikan senyum palsu. Setiap hari, mereka harus mengikuti aturan, bersikap luwes dan teramat sopan, bertahan sebisanya, dan harus bertahan ketika orang lain mendapati kesalahan mereka. Apa tujuan mereka menanggung semua itu? Tujuannya adalah agar suatu hari mereka dapat mendengus dengan angkuh, menjadi sekretaris manajer atau bos, dan menindas mereka yang pernah menindas mereka. Bukankah begitu isi pikiran mereka? Sebagian orang berkata, “Begitulah semestinya mereka berpikir dan bertindak. Jika tidak, mereka akan terus menjadi bulan-bulanan orang di sepanjang sisa hidup mereka. Siapa yang mau menderita seperti itu? Selain itu, bagaimana orang mampu bertahan jika tidak memiliki ambisi? Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah—begitulah caranya hidup. Prajurit yang tidak ingin menjadi jenderal bukanlah prajurit yang baik.” Perkataan itu menjadi slogan mereka, tetapi semuanya adalah logika Iblis. Mereka harus menderita seperti itu untuk mencapai tujuan mereka—dari hari ke hari, dari tahun ke tahun, bersikap penuh hormat dan sopan kepada semua orang. Suatu hari, bos mereka berkata, “Kinerjamu selama tiga tahun ini bagus. Mulai minggu depan, engkau akan menjadi staf penjual.” Ketika mereka mendengarnya, hati mereka tidak senang, “Aku bekerja keras selama tiga tahun hanya untuk menjadi staf penjual! Kupikir aku akan menjadi direktur eksekutif di bagian penjualan!” Namun, mereka harus berterima kasih atas promosi itu. Mereka belum mencapai tujuannya, jadi mereka harus terus bertahan. Mereka terus menanggung penghinaan dan memikul beban berat serta dengan susah payahnya mengikuti bos mereka untuk minum-minum dan melempar senyum palsu, dan setelah menanggung itu semua selama sepuluh tahun, akhirnya mereka mencapai tujuannya. Suatu hari, bos berkata kepada mereka, “Engkau telah melaksanakan pekerjaanmu dengan baik. Aku akan mempromosikanmu ke posisi asisten.” Ketika mendengarnya, mereka sangat kegirangan di dalam hati—akhirnya mereka berhasil! Hasil macam apakah itu? Di mata mereka, mereka kini setingkat di atas orang-orang lain. Apakah mereka melakukan semua itu dengan rela? (Tidak.) Untuk siapakah mereka melakukan semua itu? (Untuk diri mereka sendiri.) Untuk diri mereka sendiri. Tidak ada segi apa pun dalam prinsip itu yang bersifat positif dan harus diikuti, apalagi yang layak dipuji dan dimuliakan. Namun, mentalitas seperti itulah yang dianjurkan dalam masyarakat saat ini—menanggung penghinaan dan memikul beban berat, merunduk-runduk seperti anjing yang ekornya terseret lunglai di tanah. Jadi, ungkapan macam apakah “menanggung penghinaan dan memikul beban berat” yang dianjurkan oleh masyarakat itu? (Ungkapan yang buruk.) Mengapa buruk? Orang menanggung penghinaan dan memikul beban berat murni karena niat dan motivasi mereka serta demi memuaskan keinginan dan ambisi liar mereka sendiri. Mereka melakukannya bukan demi mencapai tujuan-tujuan yang tepat. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa tidak ada aspek apa pun darinya yang layak diikuti, disanjung, atau dipuji, dan tentu saja tidak layak diingat. Mari kita bahas contoh lain berupa kisah yang terjadi di lingkungan istana di zaman dahulu kala. Suatu hari, seorang kaisar mangkat. Permaisuri melihat bahwa putranya masih terlalu kecil dan sama sekali tidak akan mampu mengendalikan istana jika dia naik takhta. Jadi, untuk memastikan agar putranya betul-betul akan berkuasa sebagai kaisar, dia pun menanggung penghinaan dan memikul beban berat dengan menikahi adik mendiang kaisar, dan mereka berdua bersama-sama mendukung klaim putranya atas takhta. Apakah tujuannya menanggung penghinaan dan memikul beban berat? Dia melakukannya demi memastikan posisi putranya sebagai kaisar. Ketika posisi putranya sebagai kaisar telah diamankan, dia akan naik status menjadi ibu suri. Itulah yang disebut dengan menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Penghinaan apakah yang ditanggungnya? Dia tidak menjaga kesuciannya. Begitu kaisar meninggal, dia langsung menikahi adik suaminya, yang membuat nama baiknya tercoreng. Orang-orang mengkritik dan menghakiminya di belakangnya, dan bahkan buku-buku sejarah tidak mencatat gambaran yang baik tentang dirinya. Apakah dia peduli? Sebenarnya, sebelum menikahi iparnya sendiri, dia telah memikirkan dampak buruknya. Jadi, mengapa dia tetap melakukannya? Dia ingin memastikan posisi putranya sebagai kaisar dan melindungi posisinya sendiri sebagai ibu suri. Itulah alasan satu-satunya dia rela menanggung reputasi yang begitu jelek dan bersedia menderita kesukaran itu. Itulah yang disebut dengan menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Apakah yang dicapainya dengan menanggung segala penghinaan itu? Yang dia dapatkan adalah manfaat yang jauh lebih besar. Itulah tujuannya menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Begitu dia memperoleh manfaat besar itu, segala reputasi jelek tadi tidak ada artinya. Sebagai imbalan atas reputasi yang jelek, dia memperoleh kekuasaan dan status bagi dirinya dan putranya. Jadi, apakah perbuatan menanggung penghinaan dan memikul beban berat yang dilakukannya bersifat positif atau negatif? (Negatif.) Jika orang hanya melihat perilakunya, dia mampu mengorbankan dirinya sendiri, dan, dari sudut pandang putranya, ada unsur tidak mementingkan diri sendiri dalam penghinaan dan penderitaan yang ditanggungnya. Jadi, orang semestinya memujinya dan berkata, “Sungguh ibu yang hebat!” Namun, ketika melihat keinginan, ambisi liar, dan tujuannya yang sebenarnya, orang-orang seharusnya mengkritiknya. Tindakan-tindakannya layak dihakimi.

Apakah orang yang percaya kepada Tuhan perlu menanggung penghinaan dan memikul beban berat? (Tidak.) Jika manusia menerima firman Tuhan beserta penghakiman, hajaran, pemangkasan, ujian, dan pemurnian-Nya, serta bahkan kutukan dan hukuman-Nya bagi manusia, apakah mereka perlu menanggung penghinaan dan memikul beban berat? (Tidak.) Hal itu sudah pasti. Penggunaan ungkapan “menanggung penghinaan dan memikul beban berat” dalam konteks orang-orang percaya sangat tidak dapat diterima dan dikutuk. Mengapa penggunaan ungkapan dalam konteks ini salah? Bagaimana orang membuktikan bahwa perilaku itu tidak benar dalam konteks ini? Sekadar mengakui di mulut dan dari segi doktrin bahwa ungkapan itu salah tidak dapat diterima. Engkau harus mengetahui kebenaran-kebenaran yang bersinggungan dengannya. Sebelumnya, engkau masih berpikir bahwa untuk dapat menerima disempurnakan dan diselamatkan oleh Tuhan, manusia harus belajar menanggung penghinaan dan memikul beban berat, tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu, menganut mentalitas Goujian, raja Kerajaan Yue, dan pantang menyerah. Saat itu, engkau adalah orang bodoh dan tidak mampu memahami kebenaran. Kini, setelah persekutuan-Ku, engkau berpikir, “Ungkapan itu tidak bagus. Sebelumnya, aku selalu menggunakannya—mengapa aku bisa begitu bodoh?” Engkau dapat melihat bahwa engkau tidak mengerti kebenaran dan kemampuan memahamimu buruk. Engkau harus memahami hal-hal yang salah dalam ungkapan itu. Begitu engkau benar-benar mampu memahami yang salah di dalamnya, engkau akan memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang ungkapan itu. Jika engkau hanya melihat secara jelas sebagian darinya, yaitu sisi negatifnya saja, tetapi tidak melihat sisi yang dianggap positif oleh orang-orang dengan jelas, itu berarti engkau belum memahami kebenaran. Setelah mendengar yang baru saja Kupersekutukan, akankah engkau semua mampu menganalisis dan menelaah hal-hal itu menurut metode-metode-Ku? Mengapa tindakan menanggung penghinaan dan memikul beban berat tidak diperlukan dalam rumah Tuhan? Mengapa Kukatakan bahwa metode dan mentalitas itu dikutuk oleh rumah Tuhan dan tidak selaras dengan kebenaran? (Tuhan, pemahamanku adalah bahwa, di rumah Tuhan, menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dan bahkan diberhentikan atau dikutuk tidak bisa disebut sebagai menanggung penghinaan. Itu justru adalah cara Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, dan tujuannya adalah menuntun kami ke jalan yang benar dalam mengejar kebenaran. Itu sama sekali tidak berkaitan dengan menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Jika orang mampu memahami dengan benar, mereka akan mengetahui bahwa itu adalah tanda bahwa Tuhan mengasihi dan meninggikan, serta bahwa menerima penghakiman dan hajaran Tuhan adalah bentuk perhatian dan perlindungan yang besar serta penyelamatan Tuhan atas manusia.) Benarkah pernyataan itu? (Ya.) Jika engkau tidak dapat melihat penghakiman dan hajaran secara jelas, perlawanan dan keluhan akan timbul dalam hatimu, dan engkau akan menerapkan ungkapan falsafah Iblis “menanggung penghinaan dan memikul beban berat” karena engkau berpikir, “Oh tidak, aku harus menanggung penghinaan dan memikul beban berat serta menganut mentalitas Goujian, raja Kerajaan Yue.” Lalu, engkau akan mengukir kata-kata “menanggung penghinaan dan memikul beban berat” di permukaan mejamu untuk memacu dan memotivasi dirimu sendiri, dan engkau akan menjadikannya sebagai sloganmu. Tidakkah itu menandakan masalah? Mungkin benar bahwa sesudah persekutuan hari ini, engkau semua pasti tidak akan melakukan itu, tetapi akankah engkau semua menjadikan ungkapan lain yang belum Aku analisis sebagai sloganmu, seperti “Menyembunyikan terang diri dan menggalang kekuatan dalam kegelapan”? Tidakkah ungkapan itu memiliki natur yang sama? Hal-hal itu adalah bagian dari budaya tradisional Tiongkok. Bukankah hal-hal itu adalah racun Iblis? Semuanya itu adalah racun Iblis. Semuanya adalah falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain.

Dahulu, ketika Aku bekerja di gereja-gereja di Tiongkok daratan, yaitu ketika Aku baru memulai pekerjaan-Ku, rumah Tuhan mengatur beberapa saudara-saudari untuk meningkatkan literasi mereka. Seperti apakah keadaan saat itu? Ada beberapa yang sudah berusia lanjut, dan ada juga yang tinggal di daerah terpencil. Tingkat pendidikan mereka cukup rendah dan mereka tidak dapat membaca dengan baik. Misalnya, firman Tuhan membicarakan “kualitas rendah”, “watak Tuhan”, “maksud Tuhan”, dan berbagai istilah teknis lain, tetapi mereka tidak memahami atau mengetahui arti istilah-istilah itu. Kemudian, rumah Tuhan berkata kepada saudara-saudari itu bahwa mereka dapat meningkatkan literasi mereka di waktu senggang dan bahwa mereka setidaknya harus mengetahui arti dari sejumlah ungkapan, istilah, dan kata benda yang sudah ditetapkan. Jika tidak, ketika membaca firman Tuhan, mereka bahkan tidak akan memahami arti dari kata-kata dan ungkapan-ungkapan itu sendiri. Jadi, bagaimana mungkin mereka dapat memahami firman Tuhan? Dan jika mereka tidak dapat memahami firman Tuhan, bagaimana mungkin mereka bisa menerapkan kebenaran? Setelahnya, saudara-saudari itu pun mulai berupaya untuk mempelajari hal-hal tadi. Itu adalah hal yang baik, tetapi sejumlah orang yang pemahamannya menyimpang memanfaatkan keadaan itu. Dalam pertemuan, beberapa pemimpin berbicara hanya tentang pentingnya meningkatkan literasi, cara agar saudara-saudari dapat menjadi terpelajar, manfaat literasi, dan hal-hal yang akan terjadi jika mereka tidak terpelajar. Mereka membicarakan banyak sekali doktrin seperti itu. Hal-hal itu bukanlah kebenaran, dan orang tidak perlu berbicara terlalu banyak tentang itu. Begitu seseorang mengatakan hal-hal itu, orang dapat memahaminya sehingga tidak perlu ada persekutuan tentangnya dalam pertemuan seakan-akan hal-hal itu adalah kebenaran. Beberapa pemimpin tidak hanya menghabiskan banyak sekali waktu selama pertemuan untuk bersekutu tentang hal-hal itu seakan-akan hal-hal itu adalah kebenaran. Mereka juga menemukan sebuah “trik” baru dan secara khusus menguji pengetahuan saudara-saudari tentang kata-kata yang jarang digunakan. Jika saudara-saudari tidak dapat menjawab, tidakkah para pemimpin itu menjadi terlihat seperti berpendidikan tinggi? Pada masa itu, ada sejumlah pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka tidak bersekutu tentang pengalaman hidup, kebenaran, atau firman Tuhan. Mereka malah hanya bersekutu tentang literasi. Hal itu disebut apa? Hal itu disebut tidak melakukan pekerjaan yang seharusnya. Bukankah itu masalah? (Ya.) Mengapa Aku membicarakan perkara itu? Apa gunanya bagimu semua? Apakah engkau semua mampu melakukan hal semacam itu? Adakah yang berencana bertindak seperti itu? Jika engkau semua bertindak seperti itu, engkau semua benar-benar orang yang bingung! Ada sejumlah orang yang melihat-Ku membicarakan ungkapan-ungkapan ini, lalu mereka menyiapkan diri untuk bertindak dan mulai mempersiapkan diri serta berkata, “Ternyata bersekutu tentang kebenaran semudah itu. Bersekutu tentang ungkapan saja sudah cukup. Engkau boleh bersekutu tentang ungkapan, sedangkan aku akan bersekutu tentang candaan, istilah slang, petuah, dan pepatah.” Bukankah itu yang disebut tidak melakukan pekerjaan yang seharusnya? (Ya.) Orang-orang macam apakah mereka? Apakah mereka memiliki pemahaman rohani? (Tidak.) Mereka tidak memiliki pemahaman rohani, dan mereka tidak memahami kebenaran. Apakah yang mereka pikirkan? “Engkau duduk saja di situ dan berceloteh padahal tidak ada yang Kaukerjakan dan Engkau membungkam kami dengan sejumlah pepatah. Jika mengikuti metode-Mu, aku pun dapat bersekutu!” Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani hanya melihat segala hal di permukaan saja dan meniru-Ku secara membabi buta. Para pemimpin itu harus diberhentikan karena meniru perilaku itu, dan siapa pun yang bertindak sama seperti mereka harus diberhentikan juga. Mengapa Aku membicarakan hal itu? Aku menarik perhatianmu semua kepada hal itu sebelum engkau mengikuti perilaku itu, sehingga engkau tidak terjerumus ke jalan yang salah. Aku dapat membicarakan segala hal ini, tetapi, jika engkau yang membicarakannya, dapatkah engkau melakukannya dengan cara yang dapat dimengerti? Tidak. Jadi, mengapa Aku membicarakan pepatah dan ungkapan itu? Dalam kondisi apakah Aku membicarakannya? Ketika orang memahami konsep dan definisi kebenaran, lalu jika atas dasar itu Aku masuk lebih dalam dan menganalisis lebih banyak lagi hal yang orang anggap sebagai kebenaran, mereka tidak dapat memahaminya. Mereka tidak mengetahui cara terbaik untuk merenungkannya dan hal-hal yang harus mereka kaitkan dengannya. Karena engkau semua tidak memahami itu semua, Aku menceritakan kepadamu semua sejumlah kisah tentang ungkapan-ungkapan. Itu perlu dilakukan. Beberapa orang berpikir bahwa mereka berada di jenjang universitas ketika berbicara mengenai kebenaran dan bertanya-tanya alasannya mereka harus mengikuti lagi pelajaran-pelajaran di jenjang SD. Mereka tidak dapat memahami bahwa ini bukan kelas di jenjang SD, melainkan kelas di jenjang universitas. Engkau semua masih belum ke universitas. Engkau selama ini masih di jenjang SD, tetapi engkau merasa telah lulus ke jenjang universitas dan merasa diri hebat. Sayangnya, perasaan itu salah; perasaan itu keliru. Engkau semua masih jauh dari ke universitas. Oleh karena itu, Kuingatkan lagi kepadamu semua: Janganlah melakukan hal-hal yang baru saja Aku bicarakan. Bersekutulah dengan jujur tentang hal-hal yang engkau pahami, dan jika engkau tidak paham, jangan berbicara omong kosong. Bersekutu tentang kebenaran bukanlah celotehan. Tidak ada yang mempunyai waktu untuk mendengarkan celotehanmu. Jangan meniru-Ku secara membabi buta, dan jangan membicarakan Goujian, raja Kerajaan Yue, atau sejarah modern, atau sejarah kuno karena Aku membicarakan tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu. Apa gunanya membicarakan hal-hal itu? Apakah orang bersedia mendengarkannya? Bahkan jika orang bersedia mendengarkan, hal-hal itu bukanlah kebenaran.

Baru saja Kukatakan bahwa orang yang memercayai dan mengikuti Tuhan tidak perlu menanggung penghinaan dan memikul beban berat, apalagi melakukan penerapan menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Mengapa orang tidak boleh menerapkan ungkapan yang “bagus” dan mentalitas yang “mulia” itu? Di manakah letak masalahnya? Mengapa orang tidak boleh memiliki mentalitas menanggung penghinaan dan memikul beban berat? Dari segi doktrin, alasannya adalah karena menanggung penghinaan dan memikul beban berat bukanlah kebenaran. Ungkapan itu tidak diucapkan oleh Tuhan, bukan tuntutan Tuhan bagi umat manusia, dan bukan prinsip perbuatan yang Dia berikan bagi mereka yang mengikuti-Nya. Mengapa Kukatakan bahwa ungkapan itu bukanlah kebenaran ataupun prinsip penerapan? Pertama-tama, marilah kita lihat kata “penghinaan” dalam menanggung penghinaan dan memikul beban berat. “Penghinaan” mengacu ke apa? Direndahkan dan dipermalukan. Jadi, jika orang percaya kepada Tuhan dan Tuhan berdaulat atas nasib mereka, dengan tunduk kepada Tuhan, apakah mereka menanggung penghinaan? Apakah mereka sedang menanggung perlakuan yang merendahkan? (Tidak.) Apakah orang perlu menanggung dan berkata, “Untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan, aku harus menahan bara dalam hatiku, kemarahan dalam hatiku, keluhan dalam hatiku, dan rasa penolakan dalam hatiku. Aku harus menanggung itu dan tidak bersuara. Bagiku, segala hal itu adalah penghinaan, jadi aku akan menahan perasaan-perasaan itu”? Apakah mereka menerapkan kebenaran dengan melakukan itu? (Tidak.) Apakah yang mereka terapkan? Pemberontakan, kepalsuan, dan kepura-puraan. Untuk mencapai penerapan kebenaran dan ketundukan kepada kebenaran serta kedaulatan dan penataan Tuhan, hal pertama yang harus engkau lakukan bukanlah menanggung kepedihan apa pun, dan engkau tidak perlu menanggung perlakuan merendahkan apa pun. Apakah kedaulatan, penataan, dan tuntutan Tuhan bagimu adalah penghinaan? (Tidak.) Dia tidak sedang menghinamu. Tuhan tidak menghinamu dengan menyingkapkan, menghakimi, menghajar, menguji, dan memurnikanmu. Namun, pada saat yang sama, ketika Dia menyingkapkan pengungkapan watak-watak rusakmu, Dia justru membuatmu mengenal dirimu sendiri, membuatmu mampu menyingkirkan dan memberontak terhadap watak-watak itu, serta bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan. Apa hasil yang akan dicapai? Engkau akan mampu tunduk kepada Tuhan, memahami kebenaran, menjadi orang yang menyenangkan Tuhan, dan menjadi seseorang yang diperkenan Tuhan. Oleh karena itu, apakah ada perlakuan merendahkan di antara hal-hal yang engkau hadapi selama proses dan masa yang engkau lalui untuk meraih hal-hal itu? Adakah hal-hal yang engkau anggap sebagai penghinaan dari Tuhan terhadapmu? (Tidak ada.) Ketika Tuhan mengungkapkanmu, seperti ketika Dia mengungkapkan kecongkakan, kejahatan, kelicikan, watak keras kepala, atau kekejamanmu, adakah di antara hal-hal itu yang bukan fakta? (Tidak ada.) Semuanya adalah fakta. Apa pun bentuk perkataan yang Tuhan gunakan untuk mengungkapkanmu dan yang dikatakan-Nya kepadamu, segalanya adalah fakta. Entah orang mampu mengenali hal-hal itu atau tidak, seberapa banyaknya pun yang mampu mereka pahami dan terima, semua hal itu adalah fakta. Fakta-fakta itu bukannya tanpa dasar, bukan pula pernyataan yang berlebihan, dan tentu saja tidak menjebakmu. Jadi, apakah hal-hal itu menghinamu? (Tidak.) Itu bukan hanya tidak menghinamu, melainkan juga berfungsi sebagai pengingat, memperingatkanmu agar tidak menempuh jalan orang jahat atau mengikuti Iblis, serta memungkinkanmu untuk menempuh jalan hidup yang benar. Efek dan hasil yang ditimbulkan hal-hal ini terhadapmu bersifat positif. Natur dari tindakan-tindakan Tuhan itu sepenuhnya tepat. Dia melakukan hal-hal itu untuk menyelamatkanmu, dan itu sepenuhnya selaras dengan kebenaran. Itulah penderitaan yang harus orang tanggung, dan penderitaan yang harus mereka tanggung untuk menyingkirkan watak rusak mereka, menjadi mampu untuk memenuhi maksud Tuhan, dan menjadi makhluk ciptaan yang sejati. Sikap yang seharusnya orang miliki adalah menerima penderitaan ini secara proaktif, bukan menanggungnya sebagai perlakuan yang merendahkan. Penderitaan ini bukanlah penghinaan, bukan ejekan, dan bukan menyindir orang, apalagi tindakan Tuhan untuk mempermainkan manusia. Itu muncul semata-mata karena manusia mempunyai watak rusak, memberontak terhadap Tuhan, dan tidak mencintai kebenaran. Kepedihan itu timbul dalam diri manusia karena firman dan tuntutan Tuhan kepada manusia, jadi adakah bagian mana pun dari kepedihan itu yang sengaja Tuhan berikan atau tambahkan kepada manusia, yang seharusnya tidak perlu mereka derita? Tidak ada hal seperti itu. Sebaliknya, jika terlalu sedikit menderita kepedihan, orang tidak dapat menyingkirkan watak rusak mereka. Separah apa pun watak suka memberontak mereka, dan sebanyak apa pun mereka mampu mengakui dan menerima ketika Tuhan menyingkapkan watak-watak rusak mereka, pada akhirnya, yang Tuhan berikan kepada manusia bukanlah penghinaan, dan hal-hal yang mereka derita bukanlah perlakuan yang merendahkan. Pada kenyataannya, itulah yang harus orang derita. Itulah kepedihan yang harus diderita oleh seseorang yang telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis; orang harus menanggung penderitaan ini. Mengapa Kukatakan bahwa orang harus menanggungnya? Karena orang telah menjadi sangat memberontak terhadap Tuhan dan telah menjadi Iblis. Jika orang ingin menyingkirkan watak-watak rusaknya dan menerima penyelamatan Tuhan, mereka harus menanggung penderitaan ini. Hal itu sangat tepat dan sudah sepatutnya. Itulah jalan yang harus orang lalui, dan itu adalah penderitaan yang harus mereka tanggung, bukan sesuatu yang Tuhan berikan kepada mereka. Itu seperti ketika engkau sakit perut setelah meminum air dingin. Siapa yang salah? Air dingin? (Bukan.) Siapakah yang membawa kesukaran itu bagi dirimu? (Kami sendiri.) Engkau yang membawanya bagi dirimu sendiri. Proses dan hasil yang harus diderita itu adalah akibat perbuatan mereka sendiri. Tidak ada istilah perlakuan yang merendahkan atau penghinaan dalam hal ini. Sejumlah orang tidak memahaminya dengan cara demikian. Mereka tidak menerima kebenaran. Apa yang mereka pikirkan? “Rumah Tuhan mengizinkanku menjadi pemimpin. Rumah Tuhan menempatkanku pada posisi itu, dan aku dengan senang hati telah melakukan pekerjaanku sebagai pemimpin. Tidak pernah terpikir olehku bahwa rumah Tuhan akan memberhentikanku karena tidak melakukan pekerjaanku dengan baik dan berbuat kesalahan. Telah jadi apakah aku ini? Masihkah aku mempunyai integritas dan martabat? Masihkah aku memiliki kebebasan manusia? Masihkah aku memiliki otonomi?” Mereka berpikir bahwa orang tidak seharusnya tunduk kepada pengaturan dan penataan Tuhan tanpa adanya kebebasan memilih dalam urusan itu, dan jika orang tunduk sepenuhnya, mereka adalah orang-orang bodoh dan tidak bermartabat yang hidup dalam keadaan yang teramat lemah dan dirugikan. Oleh karena itu, orang semacam itu berpikir bahwa ketika manusia menerima penghakiman, hajaran, dan pemangkasan, mereka pasti menderita penghinaan, seperti kata pepatah, “Di bawah atap yang rendah, orang tidak punya pilihan selain menundukkan kepala.” Lihat, itu satu falsafah Iblis lainnya. Ungkapan terkenal itu membuat orang-orang menundukkan kepala. Apa yang mereka pikirkan? Apakah mereka tunduk dengan rela atau menanggung penghinaan dan memikul beban berat? (Yang kedua.) Mereka pikir mereka menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Mereka tidak tunduk dengan rela. Ketundukan mereka tidak tulus dan tidak murni. Sebaliknya, mereka tidak punya pilihan selain tunduk. Jadi, mereka memandang ketiadaan pilihan itu sebagai semacam penghinaan. Karena orang seperti itu dapat berpikir demikian, apakah mereka menganggap penerapan ketundukan pada firman Tuhan sebagai penerapan kebenaran? Tidak. Mereka tidak memperlakukan ketundukan sebagai kebenaran. Malah bagi mereka, menanggung penghinaan dan memikul beban berat adalah kebenaran. Tidakkah natur kedua hal itu berbeda? (Ya.) Meskipun baik orang yang tunduk dengan rela maupun orang yang menanggung penghinaan dan memikul beban berat sama-sama tunduk, dan meskipun keduanya tidak menyebabkan masalah atau menentang, dan meskipun dari luar keduanya terlihat taat, baik, dan berperilaku pantas, kedua tindakan itu memiliki natur yang berbeda. Orang yang tunduk dengan tulus memperlakukan ketundukan sebagai tanggung jawab, tugas, dan kewajibannya. Mereka memperlakukannya sebagai tugas yang mengikat dan sebagai kebenaran. Bahkan meskipun mereka yang tidak tunduk dengan tulus tidak menunjukkan sikap menentang, dalam hatinya mereka berpikir bahwa mereka menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Di mata mereka, menanggung penghinaan dan memikul beban berat adalah kebenaran tertinggi. Mereka menganggap menanggung penghinaan sebagai penerapan kebenaran, dan mereka memperlakukan ketundukan sebagai apa? Mereka memperlakukannya sebagai menanggung penghinaan, bukan menerapkan kebenaran. Tidakkah itu pandangan yang terbalik? Pandangan seperti itu disebut apa? (Pandangan mereka terbalik.) Pandangan mereka terbalik. Mereka memperlakukan kebenaran sebagai falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan mereka memperlakukan doktrin dan falsafah itu sebagai kebenaran. Bukankah ini hitam dan putih yang dibalikkan? (Ya.) Itu adalah hitam dan putih yang dibalikkan. Jadi, bagaimana seharusnya masalah itu diselesaikan? Orang harus memahami bahwa kesukaran yang mereka derita bukanlah penghinaan ataupun upaya seseorang untuk menghina mereka. Jadi, apa yang menyebabkan kesukaran yang diderita oleh manusia? (Watak rusak manusia.) Itu benar. Jika engkau tidak memiliki watak rusak, dan engkau dapat memahami kebenaran, tunduk kepada Tuhan, tunduk sepenuhnya kepada kedaulatan dan penataan Tuhan, serta takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, engkau tidak perlu menderita kesukaran itu. Dengan demikian, penghinaan itu tidak ada. Engkau memahaminya, bukan?

Antara kesukaran dan penghinaan, yang manakah yang positif? Adakah perbedaan antara keduanya? (Ya, ada.) Kesukaran bersifat positif. Jika engkau dengan rela menerima penghakiman, hajaran, pemangkasan, serta dengan rela menderita kesukaran itu, engkau akan menafsirkannya seperti ini, “Aku harus menderita kesukaran. Apa pun yang Tuhan lakukan, bahkan sekalipun aku tidak memahaminya, hatiku kesulitan untuk menerimanya, dan aku negatif dan lemah, segala yang dilakukan-Nya itu tepat. Aku memiliki watak rusak dan tidak seharusnya berdebat dengan Tuhan. Sesulit apa pun bagi hatiku untuk menerimanya, kesukaran itu terjadi karena kesalahan-kesalahanku sendiri. Tuhan tidak salah; segala yang Tuhan lakukan itu tepat. Aku pantas menderita kesukaran. Siapakah yang menyebabkanku memiliki watak rusak? Siapakah yang menyebabkanku menentang Tuhan? Siapakah yang menyebabkanku berbuat jahat? Hal-hal itu tidak diberikan oleh Tuhan kepadaku, tetapi ditimbulkan oleh naturku sendiri. Aku harus menderita kesukaran itu.” Lalu, jika orang menderita kesukaran itu, apakah itu bersifat positif? (Ya.) Jika orang memahaminya dengan cara yang positif dan memahami bahwa hal itu dari Tuhan, kesukaran itu bersifat positif. Namun, seandainya mereka berkata, “Aku sanggup tunduk, tetapi, meskipun tunduk, aku harus memaparkan argumenku dengan jelas serta membagikan hal-hal yang kupikirkan dalam hati dan yang kuperbuat dengan jelas. Aku tidak dapat tunduk begitu saja seperti pengecut yang kebingungan. Jika tidak, aku akan mati karena memendam begitu banyak hal dalam batin.” Mereka selalu ingin menjelaskan berbagai hal dengan jelas dan lugas, menjelaskan berbagai hal secara luar-dalam, membicarakan alasan mereka, membicarakan hal-hal yang mereka pikirkan, membicarakan bagaimana mereka membayar harga, dan membicarakan betapa benarnya mereka. Mereka tidak bersedia menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan untuk menahan diri dari membenarkan diri sendiri, membela diri sendiri, atau membicarakan argumen mereka sendiri. Mereka tidak rela bertindak seperti itu. Dalam keadaan seperti itu, mereka memperlakukan ketundukan sebagai apa? Mereka memperlakukannya sebagai sikap menanggung perlakuan yang merendahkan. Apakah yang mereka pikirkan dalam hati? “Aku harus menanggung segala perendahan itu agar Tuhan berkenan kepadaku dan berkata bahwa aku telah tunduk.” Apakah penghinaan itu benar-benar ada? Jika tidak pernah ada penghinaan sama sekali, mengapa mereka masih saja menjelaskan berbagai hal secara jelas dan lugas untuk menyingkirkan “penghinaan” itu? Itu bukanlah ketundukan yang sejati. Bahkan sekalipun niatmu dalam melakukan sesuatu benar, Tuhan ingin mengatur berbagai hal dengan cara demikian. Engkau tidak perlu membela diri dan tidak perlu berdebat. Apakah Ayub melakukan berbagai hal dengan lebih baik daripada engkau atau tidak? (Lebih baik.) Ketika Ayub diuji, jika dia berdebat dan membela diri, akankah Tuhan mendengarkan? Tidak, Dia tidak akan mendengarkan. Itulah faktanya. Tahukah Ayub bahwa Tuhan tidak mendengarkan pembelaan orang? Ayub tidak tahu, tetapi Ayub tidak membela diri. Itulah tingkat pertumbuhan yang dia miliki. Dia benar-benar telah tunduk. Hal buruk apakah yang Ayub lakukan sehingga Tuhan memperlakukannya seperti itu? Dia tidak melakukan apa pun yang buruk. Tuhan berkata bahwa Ayub takut akan Dia dan menjauhi kejahatan, dan bahwa Ayub adalah orang yang sempurna. Dalam kaitannya dengan konteks “penghinaan”, Tuhan seharusnya tidak membuat Ayub menderita perlakuan yang merendahkan itu, tidak menyerahkannya kepada Iblis, serta tidak membiarkan Iblis mencobainya dan membuatnya kehilangan segala kepunyaannya. Jika dilihat dari sudut pandang orang-orang yang tidak tunduk, Ayub menderita kesukaran dan perlakuan merendahkan luar biasa, dan ketika menerima segala ujian itu, dia menanggung penghinaan dan memikul beban berat demi memperoleh berkat yang bahkan lebih besar lagi dari Tuhan setelahnya. Apakah itu benar? (Tidak.) Seperti itukah cara Ayub berpikir dan melakukan penerapan? (Tidak.) Bagaimana dia melakukan penerapan? Bagaimana dia menyikapi ujian itu? Dia tidak perlu menanggung. Dia pun tidak berpikir bahwa dia menderita perlakuan yang merendahkan. Apa yang dia pikirkan? (Tuhan memberi, dan Dia mengambil kembali.) Itu benar. Manusia berasal dari Tuhan. Tuhan memberimu hidup dan menganugerahimu napas. Engkau sepenuhnya berasal dari Tuhan, jadi bukankah segala hal yang engkau peroleh adalah pemberian Tuhan kepadamu? Apa yang dapat engkau sombongkan? Segalanya diberikan oleh Tuhan, jadi jika Tuhan ingin mengambilnya kembali, apakah ada yang perlu dibantah? Ketika Dia memberimu sesuatu, engkau gembira, dan ketika Dia tidak memberimu sesuatu, engkau tidak gembira, mengeluh tentang Tuhan, memintanya kepada Tuhan, dan berseteru dengan Tuhan. Terserah Tuhan apakah Dia memberimu sesuatu. Tidak ada yang bisa diperdebatkan manusia. Begitukah cara Ayub bertindak? (Ya.) Begitulah cara Ayub bertindak. Adakah rasa diperlakukan tidak adil dalam hatinya? (Tidak.) Tidak ada. Jika dilihat dari luar, Ayub memiliki argumen yang cukup untuk menyuarakan ketidakadilan, membuat pembenaran, membela diri, melawan Tuhan, dan menjelaskan segalanya kepada Tuhan secara jelas dan lugas. Dialah orang yang paling pantas melakukan hal-hal itu, tetapi apakah dia melakukannya? Tidak. Dia tidak berkata apa pun, dan hanya sedikit bertindak: Dia mengoyak jubahnya, mencukur kepalanya, kemudian tersungkur dan menyembah. Semua tindakan di atas membuat orang melihat Ayub sebagai orang yang seperti apa? Orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan serta orang yang sempurna. Apa definisi dari orang yang sempurna? Seseorang yang tidak menghakimi tindakan Tuhan dan justru memuji dan tunduk kepadanya, dan seberapa berat pun kesukaran yang mereka derita, tidak berkata, “Aku telah mengalami ketidakadilan. Ini adalah tindakan yang merendahkan.” Seberapa berat pun kesukaran yang mereka derita, mereka tidak pernah menunjukkan atau mengucapkan satu patah kata pun yang seperti itu. Hal itu disebut apa? Orang tidak percaya menyebutnya “penyangkalan diri”. Di mana letak logikanya? Apakah begitu kenyataannya? (Tidak.) “Penyangkalan diri” adalah penyakit jiwa, dan itu omong kosong. Tidak peduli seberapa besar atau pedihnya perkara yang Ayub hadapi, dia tidak pernah berdebat atau melawan Tuhan. Dia hanya tunduk. Apakah alasan pertamanya untuk tunduk? Takut akan Tuhan. Kemampuannya untuk tunduk berasal dari pemahamannya tentang Tuhan. Dia percaya bahwa segalanya berasal dari Tuhan dan bahwa segala yang Tuhan lakukan itu tepat.

Sejumlah pemimpin dan pengawas tim yang diberhentikan menangis tidak henti-hentinya, mengamuk, dan menjadi emosional. Mereka berpikir bahwa mereka mengalami ketidakadilan, mengeluh bahwa Tuhan tidak benar, dan merasa bahwa saudara-saudari telah memperlakukan mereka secara tidak adil dengan menyingkapkan dan melaporkan mereka, sambil berkata, “Kalian tidak memiliki hati nurani. Aku sudah begitu baik kepada kalian, dan beginilah cara kalian membalasku! Tuhan tidak benar. Aku telah menderita begitu banyak ketidakadilan, tetapi Tuhan tidak melindungiku. Mereka memberhentikanku begitu saja dengan kasar. Kalian semua memandangku rendah, dan Tuhan memandangku rendah juga!” Mereka berpikir bahwa mereka telah diperlakukan secara sangat tidak adil dan mengamuk. Katakan kepada-Ku, dapatkah orang semacam itu tunduk? Menurut-Ku, itu tidak mudah. Jadi, tidakkah segalanya telah berakhir bagi mereka? Untuk apa engkau mengamuk? Jika engkau dapat menerimanya, terimalah itu. Jika engkau tidak dapat menerima kebenaran dan tidak dapat tunduk kepada kebenaran, keluarlah dari rumah Tuhan! Jangan percaya kepada Tuhan—tidak ada yang memaksamu. Ketidakadilan apa yang ditimpakan kepadamu? Mengapa engkau mengamuk? Ini adalah rumah Tuhan. Jika engkau sanggup, pergilah dan mengamuklah di tengah masyarakat. Carilah raja-raja setan dan Iblis-Iblis, lalu mengamuklah di hadapan mereka. Jangan mengamuk di rumah Tuhan. Jika engkau diberhentikan dari jabatan sebagai pemimpin tim, lantas kenapa? Engkau masih dapat hidup meskipun tidak menjadi pemimpin tim, bukan? Apakah engkau tidak akan percaya kepada Tuhan jika engkau tidak menjadi pemimpin tim? Ayub menderita kesukaran yang begitu dahsyat, tetapi apa yang dia ucapkan? Dia tidak mengucapkan satu keluhan pun dan bahkan memuji Tuhan dengan berkata, “Terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Apakah dia memuji nama Yahweh karena dia menerima ganjaran dan manfaat yang berlimpah-ruah? Tidak. Memang begitulah pemahaman Ayub dan caranya melakukan penerapan. Tidakkah itu terkait dengan karakter seseorang juga? (Ya.) Sejumlah orang memiliki karakter rendah, dan ketika sedikit saja disakiti, mereka berpikir bahwa mereka telah diperlakukan dengan sangat tidak adil dan bahwa semua orang di bawah kolong langit harus merasa bersalah dan meminta maaf kepada mereka. Orang-orang itu sangat menyusahkan! Bagaimana engkau menjelaskan kata “perlakuan yang merendahkan”? Menderita perlakuan yang merendahkan adalah kejadian umum di antara orang-orang tidak percaya, tetapi rumah Tuhan memiliki cara yang berbeda dalam menggambarkannya: menderita kesukaran dan perlakuan yang merendahkan demi memperoleh kebenaran adalah kesukaran yang harus diderita oleh manusia. Entah mereka dipangkas atau diberhentikan, orang yang memahami kebenaran tidak berpikir bahwa itu adalah perlakuan yang merendahkan. Mereka berpikir bahwa mereka layak menderita kesukaran dan bahwa orang tidak dapat tunduk kepada hal itu karena memiliki watak-watak rusak, tetapi itu bukan perlakuan yang merendahkan. Siapakah yang benar-benar mengalami perlakuan yang merendahkan? Tuhanlah yang menderita hal itu. Tuhan menyelamatkan umat manusia, tetapi mereka tidak mengerti. Begini, setelah Tuhan membawa bangsa Israel keluar dari Mesir, mereka menyembah berhala. Ketika mereka tidak mempunyai apa pun untuk dimakan, mereka mengeluhkan Tuhan, dan Tuhan pun harus menurunkan manna dan makanan lain kepada mereka. Setelah beberapa hari yang baik-baik saja, mereka tidak lagi memedulikan Tuhan, tetapi ketika mereka menghadapi kesulitan, mereka mencari-Nya lagi. Jadi, bukankah Tuhan yang menderita penghinaan besar? Bukankah Tuhan yang berinkarnasi menderita penghinaan yang sangat besar ketika Dia ditolak dari masa ke masa? Manusia itu bukan apa-apa dan tidak memiliki kemampuan apa-apa. Mereka menikmati banyak sekali kasih karunia dan kebenaran yang diberikan dan disediakan oleh Tuhan, tetapi mereka merasa diperlakukan secara sangat tidak adil ketika sedikit saja menderita kesukaran yang layak mereka terima. Ketidakadilan apakah yang mereka derita? Ada orang yang biasanya memiliki cukup ketangguhan, tetapi ketika sedikit saja menderita kesukaran, ketika saudara-saudari memangkas mereka, atau ketika seseorang mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan kepada mereka, atau ketika tidak ada yang mendukung atau menyanjung mereka, mereka tersinggung karena merasa bahwa mereka telah menderita kesukaran besar dan diperlakukan dengan tidak adil. Mereka pun mengeluh, “Kalian semua memandangku rendah, dan tidak ada yang memperhatikanku. Aku telah ditakdirkan untuk diperlakukan dengan buruk!” Untuk apa engkau mengamuk? Apakah gunanya mengatakan hal-hal seperti itu? Apakah ada dari kata-kata itu yang sejalan dengan kebenaran? (Tidak.) Jadi, apa itu sebenarnya? Apakah itu penghinaan? Engkau tidak mampu melihat kesukaran yang layak engkau derita secara jelas dan tidak menerimanya. Engkau sudah mendengarkan banyak sekali khotbah, tetapi tidak memahami cara orang seharusnya menerapkan kebenaran dan ketundukan. Engkau tidak mengetahui hal-hal itu dan masih saja berpikir bahwa engkau telah menderita semacam perlakuan yang sangat merendahkan. Bukankah engkau tidak masuk akal? Bagi orang yang menerima penyelamatan Tuhan, apakah perlakuan yang merendahkan itu ada? (Tidak.) Bahkan jika saudara-saudari jelas-jelas memperlakukanmu secara tidak adil, bagaimana seharusnya engkau mengalaminya? Misal, ada uang lima puluh dolar tergeletak di suatu tempat, dan, setelah engkau berjalan melewatinya, uang itu hilang, dan semua orang curiga bahwa engkaulah yang mengambilnya. Apa yang akan engkau lakukan? Dalam hati, engkau akan merasa frustrasi dan kesal: “Meskipun miskin, aku masih mempunyai martabat dan harga diri. Aku masih peduli dengan martabatku. Aku tidak pernah mengambil apa pun milik orang lain. Tanganku sepenuhnya bersih. Kalian selalu memandang rendah aku, dan akulah orang pertama yang kaucurigai ketika itu terjadi. Tuhan tidak menjernihkan keadaan untukku. Kelihatannya, Dia tidak menyukaiku juga!” Engkau mengamuk. Apakah itu termasuk penghinaan? (Tidak.) Jadi, engkau harus berbuat apa dalam keadaan seperti itu? Jika engkau yang mengambil, akuilah itu, dan berjanjilah untuk tidak pernah mengambil apa pun lagi. Jika tidak, katakanlah, “Aku tidak mengambilnya. Tuhan mengetahui relung hati manusia yang terdalam. Siapa pun yang mengambil uang itu mengetahuinya, dan Tuhan pun mengetahuinya. Aku tidak akan mengatakan apa pun lagi.” Engkau tidak perlu berkata, “Kalian memandang rendah aku. Kalian semua ingin memperlakukanku dengan tidak adil.” Apa gunanya mengatakan hal-hal seperti itu? Baikkah jika engkau mengatakan banyak hal semacam itu? (Tidak.) Mengapa tidak? Jika engkau mengatakan banyak hal semacam itu, itu membuktikan suatu fakta, yakni bahwa Tuhan tidak ada dalam hatimu, engkau tidak percaya kepada Tuhan, dan engkau tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan. Ketika engkau mengatakan keadaan yang sebenarnya, Tuhan tahu. Dia mengetahui relung hati manusia yang terdalam dan memeriksa segala perkataan dan perbuatan orang. Seperti apa pun orang memandangnya, itu terserah mereka. Engkau percaya bahwa Tuhan mengetahui segala hal itu, dan engkau tidak perlu banyak berkata-kata. Apakah engkau perlu merasa tersinggung? Tidak, tidak perlu. Apakah pentingnya hal ini? Engkau merasa telah menderita ketidakadilan ketika engkau difitnah dan dihakimi karena percaya kepada Tuhan. Namun, dapatkah engkau membicarakan hal itu secara jelas? Dengan mati-matian membela dirimu di hadapan mereka, engkau menunda hal yang sesungguhnya. Itu tidak ada gunanya, bukan? Apa gunanya berdebat dengan mereka? Itu bukanlah penerapan kebenaran.

Orang menderita banyak kesukaran dalam proses mengalami penyelamatan Tuhan. Apakah kesukaran yang orang derita itu adalah perlakuan yang merendahkan? (Bukan.) Jelas bukan. Mengapa Aku mengatakannya? (Karena memiliki watak-watak rusak, manusia harus menderita kesukaran itu.) Manusia memiliki watak-watak rusak. Itulah salah satu alasannya. Selain itu, tidak peduli aspek kebenaran mana pun yang tidak engkau pahami dan sisi mana pun dalam dirimu yang masih bersifat negatif, engkau dapat menyebutkannya dan bersekutu tentangnya. Engkau tidak perlu memendamnya dalam batinmu. Apa tujuan persekutuan? (Menyelesaikan masalah.) Mencari kebenaran, memahami kebenaran, dan menyelesaikan masalah yang ada di dalam batin. Engkau tidak perlu memendamnya dalam batinmu. Engkau tidak perlu menderita perlakuan yang merendahkan. Engkau tidak perlu menanggung dan berkata, “Aku tidak paham, tetapi aku masih saja dibuat tunduk. Aku harus paham sebelum tunduk.” Jika tidak paham, engkau dapat bersekutu. Mencari kebenaran adalah jalan yang benar. Itu tidak salah. Ketika beberapa hal dipersekutukan dan dipaparkan secara jelas, orang akan mengetahui apa yang harus dilakukannya. Engkau harus menyimpan sikap dan menyelesaikan masalah dengan mencari kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran dan hanya menerapkan ketundukan, pada akhirnya engkau akan tetap tidak dapat menyelesaikan masalahmu. Oleh karena itu, sekalipun engkau dituntut untuk tunduk, engkau tidak dituntut untuk tunduk dengan cara yang membingungkan dan tanpa prinsip. Namun, ada prinsip paling dasar yang terkandung di dalam ketundukan, yaitu, ketika engkau tidak paham, engkau pertama-tama harus tunduk, memiliki hati yang tunduk, dan mempunyai sikap ketundukan. Itulah kerasionalan yang harus orang miliki. Setelah mencapai tahap itu, barulah engkau dapat mencari perlahan-lahan. Dengan cara itu, engkau akan terhindar dari perbuatan menyinggung watak Tuhan, dapat dilindungi, dan berhasil sampai ke ujung jalan. Apakah segala firman yang Tuhan gunakan untuk menyingkapkan, mengutuk, menghakimi, dan bahkan melaknat orang dimaksudkan untuk menghina mereka? (Tidak.) Apakah orang perlu kesabaran luar biasa untuk menanggung semua itu? (Tidak.) Tidak, tidak perlu. Sebaliknya, orang memerlukan iman yang luar biasa untuk menerima semua itu. Hanya dengan menerima hal inilah engkau sungguh dapat memahami natur rusak Iblis yang sebenarnya, esensi rusak manusia yang sebenarnya, apa sebenarnya sumber permusuhan manusia terhadap Tuhan, dan penyebab ketidaksesuaian antara manusia dengan Tuhan. Engkau harus mencari kebenaran dalam firman Tuhan sebelum dapat menyelesaikan masalah-masalah itu. Jika engkau tidak menerima kebenaran dan, tidak peduli sejelas apa pun firman Tuhan menyatakan berbagai hal, engkau tidak menerimanya, engkau tidak akan pernah menyelesaikan masalah-masalah itu. Bahkan sekalipun engkau memahami bahwa “firman Tuhan tidak menghina kita, tetapi hanya menyingkapkan kita untuk kebaikan kita sendiri”, engkau hanya mengakuinya dari segi doktrin. Engkau tidak akan pernah memahami makna sesungguhnya dari segala hal yang Tuhan katakan atau hasil yang ingin Tuhan capai lewat kata-kata itu. Engkau juga tidak akan memahami kebenaran apa yang sesungguhnya Tuhan bicarakan. Setelah bersekutu dengan cara demikian, bukankah mungkin, sampai taraf tertentu, untuk membuat orang memiliki sikap proaktif dan positif terhadap menerima pemangkasan, menerima pemberhentian, dan menerima pekerjaan, penataan, dan kedaulatan yang Tuhan lakukan, yang tidak selaras dengan gagasan-gagasan manusia? (Ya.) Setidak-tidaknya, orang akan berpikir bahwa segala hal yang Tuhan lakukan itu benar, bahwa mereka tidak boleh memahaminya secara negatif, dan bahwa sikap yang terlebih dahulu harus mereka miliki adalah secara aktif menerima, tunduk, dan kemudian bekerja sama dengannya. Segala yang Tuhan lakukan kepada manusia tidak menuntut mereka untuk memiliki kesabaran yang luar biasa. Artinya, engkau tidak perlu menanggung semua hal itu. Apa yang perlu engkau lakukan? Yang perlu engkau lakukan adalah menerima, mencari, dan tunduk. Istilah “menanggung penghinaan” yang digunakan oleh orang tidak percaya jelas-jelas adalah istilah yang merendahkan manusia. Tidak ada perbuatan Tuhan yang menuntutmu untuk menanggung penghinaan. Engkau dapat menerapkan kesabaran, kasih, kerendahan hati, serta ketundukan, penerimaan, kejujuran, keterbukaan, dan kesediaan untuk mencari. Hal-hal itu cukup positif. Jadi, apa logika di balik perkataan orang tidak percaya itu? Itu adalah falsafah Iblis dan tipuan setan. Simpulannya, menanggung penghinaan bukanlah prinsip yang harus ditaati oleh mereka yang percaya kepada Tuhan. Itu bukanlah kebenaran. Itu adalah hal yang bersifat Iblis. Menanggung penghinaan bukanlah sesuatu yang Tuhan tuntut untuk dilakukan oleh manusia karena tidak ada penghinaan yang di dalamnya. Segala perbuatan Tuhan terhadap manusia adalah tindakan yang mengasihi, menyelamatkan, menjaga, dan melindungi mereka. Hal-hal yang Tuhan katakan dan pekerjaan yang Dia lakukan bagi manusia semuanya bersifat positif dan semuanya adalah kebenaran. Tidak ada sedikit pun di antaranya yang sama dengan perkataan serta pekerjaan Iblis, dan di situ tidak terdapat metode-metode dan cara-cara Iblis. Orang baru dapat disucikan dan diselamatkan hanya dengan menerima firman Tuhan.

Dengan cara apa tindakan “menanggung penghinaan” yang disampaikan oleh Iblis terwujud dalam diri manusia? Pandangan itu terwujud dalam bentuk tindakan yang melukai, melecehkan, merusak, dan menginjak-injak. Intinya, pandangan itu membawa malapetaka bagimu. Tidak peduli apakah engkau telah menderita kesukaran atau perlakuan yang merendahkan, pendek kata, apa pun yang akhirnya orang dapatkan dari hal-hal yang ditentukan oleh Iblis bagi mereka pastilah bukan kebenaran. Apa yang mereka dapatkan? Kepedihan. Pengaruh Iblis dalam diri manusia adalah beraneka macam bentuk penghinaan dan cemoohan serta pelecehan dan kerusakan. Jadi, dampak dan perasaan seperti apa yang diakibatkan oleh ungkapan di atas dalam diri manusia? Ungkapan itu mendorong manusia untuk menanggung perlakuan tidak adil dan menyesuaikan diri agar dapat melindungi diri sendiri, dan bahkan membuat batin mereka kacau. Orang belajar untuk menggunakan segala macam taktik dan metode untuk menangani dan menyikapi semua hal itu serta belajar untuk bermulut manis pada orang lain, berpura-pura, dan berkata palsu. Ketika orang mengungkapkan dan mewujudkan semua hal itu, apakah hati mereka ikhlas, gembira, dan damai, atau marah dan pedih? (Marah dan pedih.) Makin mereka menanggung penghinaan di dunia ini, apakah kemarahan dalam hati mereka makin bertambah atau berkurang? (Bertambah.) Lalu, apakah orang memandang umat manusia dengan cara yang makin memusuhi, atau mengasihi? (Memusuhi.) Orang memandang umat manusia dengan sikap memusuhi yang makin besar dan membenci setiap orang yang mereka jumpai. Ketika masih muda dan baru saja terjun ke masyarakat, orang melihat bahwa segalanya indah, dan mereka mudah sekali memercayai orang. Ketika menginjak usia tiga puluhan, mereka tidak semudah itu lagi memercayai orang. Ketika menginjak usia empat puluhan, mereka tidak memercayai kebanyakan orang, dan ketika menginjak usia lima puluhan, hati mereka penuh dengan kebencian dan mereka cenderung mudah berubah dan menyakiti orang. Sebelum dipenuhi oleh kebencian, hal-hal apakah yang mereka tanggung? Semuanya adalah perlakuan yang merendahkan dan kepedihan. Jika engkau tidak memiliki kemampuan dan kekuasaan yang dimiliki oleh orang lain, ketika mereka mengatakan sesuatu tentang dirimu, engkau harus secepatnya menganggukkan kepala sebagai tanda persetujuan. Lalu, ketika mereka mencacimu, engkau harus mendengarkan. Tidak ada yang dapat engkau lakukan, tetapi apa yang engkau pikirkan dalam hati? “Suatu hari, ketika berkuasa, aku akan membunuhmu dengan tanganku sendiri dan memusnahkan keluargamu hingga tiga keturunan!” Kebencian dalam hatimu tumbuh makin kuat dan makin kuat. Itulah dampak dari menanggung penghinaan dan memikul beban berat terhadap umat manusia yang rusak. Orang menganggap bahwa menanggung penghinaan dan memikul beban berat, yang dipuji dan didukung oleh masyarakat, sebagai hal positif, dan bahwa mentalitas dan pola pikir semacam itu memungkinkan orang untuk bekerja keras dan berusaha menjadi lebih kuat. Jadi, mengapa prinsip itu pada akhirnya mengakibatkan kemarahan dan kebencian dalam diri manusia? (Karena itu bukanlah kebenaran.) Itu benar. Prinsip itu menghasilkan dampak buruk karena itu bukanlah kebenaran. Hal apa yang menimbulkan kebencian dan pembunuhan akibat dendam selama bergenerasi-generasi dalam masyarakat dan kalangan gangster? (Setelah orang direndahkan, kebencian dalam hati mereka berkembang dan mereka membunuh karena dendam.) Itu benar. Seperti itulah timbulnya pembunuhan karena dendam. Dari generasi ke generasi, orang-orang membunuh satu sama lain secara brutal hingga umat manusia hancur karena bencana. Itulah dampaknya. Umat manusia hidup menurut falsafah dan logika Iblis serta perlahan berkembang hingga saat ini berada di bawah kuasa Iblis. Hubungan antar manusia makin kacau, makin jauh, makin penuh kecurigaan, dan makin dingin. Sudah sampai ke titik manakah keadaannya sekarang? Keadaannya telah mencapai titik di mana hati dua manusia tidak lagi terpaut satu sama lain dan dipenuhi oleh rasa saling benci dan memusuhi. Dahulu, tetangga sering berhubungan dan kerap berinteraksi satu sama lain. Namun, kini seseorang mungkin telah meninggal selama lima hingga enam hari, dan tetangganya tidak mengetahuinya. Tidak ada yang memeriksa keadaan mereka. Mengapa keadaannya bisa sampai ke titik itu? Sebabnya adalah rasa saling benci. Engkau tidak ingin orang lain memusuhimu, tetapi pada saat yang sama, engkau memusuhi orang lain. Itu adalah lingkaran setan. Itulah dampak buruk dan bencana yang ditimbulkan oleh hukum Iblis pada umat manusia. Pandangan dan kesan dalam hati orang terhadap sesamanya makin negatif sehingga mereka makin ahli dalam menanggung penghinaan dan memikul beban berat, lalu kemarahan dan kebencian dalam hati mereka berkembang hingga akhirnya mereka berkata, “Akan lebih baik jika mereka semua mati saja dan tidak ada seorang pun yang hidup!” Tidakkah hati semua orang penuh dengan kebencian semacam itu? Mereka berharap dunia ini dimusnahkan secepat mungkin, “Kejahatan semua orang telah mendarah daging. Mereka pantas dimusnahkan!” Engkau berkata bahwa kejahatan orang lain telah mendarah daging, tetapi bagaimana dengan dirimu sendiri? Mungkinkah engkau telah benar-benar berubah? Sudahkah engkau memperoleh keselamatan? Jika membenci orang lain karena kejahatan mereka yang telah mendarah daging, engkau seharusnya lebih baik daripada mereka. Jika engkau ternyata sama jahatnya seperti orang-orang dunia, engkau tidak mempunyai nalar. Ketika seseorang yang bernalar melihat bahwa kejahatan umat manusia telah mendarah daging, dia harus mencari kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia untuk menyenangkan Tuhan. Itulah perbuatan yang pantas. Dengan demikian, ketika Tuhan memusnahkan umat manusia yang jahat, mereka akan diselamatkan.

Apakah engkau semua membenci umat manusia yang jahat ini? (Ya.) Sebagian besar orang yang percaya kepada Tuhan memiliki sejumlah kemanusiaan dan nalar. Hati mereka lebih baik, mereka mendambakan terang, dan mereka sangat ingin agar Tuhan dan kebenaran berkuasa. Mereka tidak menyukai hal-hal yang jahat dan tidak adil. Seharusnya, mereka penuh dengan harapan, kasih, dan toleransi terhadap umat manusia, jadi bagaimana bisa mereka membenci umat manusia? Ada yang berkata, “Dahulu, saat aku masih sekolah, ada guru yang merundungku, tetapi aku tidak berani mengungkapkannya. Aku hanya dapat menanggungnya. Jadi, kubulatkan tekadku untuk belajar dengan keras dan masuk universitas nanti. Akan kutunjukkan kepada kalian diriku yang sebenarnya, lalu akulah yang akan merundung kalian!” Ada yang berkata, “Saat dahulu aku bekerja, orang-orang kuat di perusahaan selalu merundungku, dan aku berpikir, ‘Tunggu saja hingga tiba saatnya aku mengalahkan kalian dengan prestasiku. Lalu, akan kubuat hidup kalian menderita!’” Ada juga yang berkata, “Dahulu saat aku menjalankan usaha, manajer vendor selalu menggelapkan uangku, dan aku berpikir, ‘Ketika tiba saatnya aku menghasilkan keuntungan besar, akan kubalas kau!’” Tidak ada orang yang hidupnya enak, dan selalu ada masanya ketika mereka dirundung. Selalu ada orang yang mereka benci dalam hati dan yang ingin mereka balas. Seperti itulah perkembangan dunia saat ini: penuh kebencian dan permusuhan. Permusuhan manusia terhadap sesamanya begitu ekstrem sehingga mereka tidak dapat hidup bersama dengan rukun dan saling bersahabat. Dunia ini akan dihabisi sebentar lagi. Dunia ini telah mencapai batas akhirnya. Setiap orang mempunyai kisah memilukan dalam hatinya dari masa ketika dia dirundung oleh seseorang di suatu tempat, atau ketika dia dihina, dipandang rendah, ditipu, atau dirugikan oleh orang lain di suatu perusahaan, lembaga, atau kelompok. Hal-hal itu terjadi di mana-mana. Itu membuktikan apa? Itu membuktikan bahwa umat manusia tidak lagi memiliki orang seperti Nuh di antara mereka. Begitukah kenyataannya? (Ya.) Hati setiap orang penuh kejahatan serta permusuhan terhadap kebenaran, hal-hal positif, dan keadilan. Manusia sudah tidak mungkin diselamatkan. Tidak ada orang, ajaran, dan teori yang dapat menyelamatkan manusia. Itulah kenyataannya. Sejumlah orang masih berharap, “Kapan perang dunia terjadi? Setelah perang itu, semuanya yang layak mati akan mati, dan orang yang tersisa dapat memulai lembaran baru. Era baru akan dimulai, dan negara baru akan berdiri.” Mungkinkah itu? Tidak, tidak mungkin. Sejumlah orang menaruh harapan mereka pada berbagai macam agama, tetapi agama-agama itu hampir runtuh, dan mereka sedang sekarat. Setiap agama busuk hingga ke akarnya dan memiliki reputasi yang sangat buruk. Apa yang Kumaksudkan dengan kata-kata itu? Kata-kata itu dimaksudkan untuk membuat orang memahami satu fakta, yakni jika Tuhan tidak menggunakan firman dan kebenaran untuk menyelamatkan manusia, watak kebencian dan kekejaman dalam batin manusia hanya akan makin parah dan bertumbuh subur. Pada akhirnya, kemungkinan satu-satunya bagi umat manusia adalah bahwa mereka akan memusnahkan diri mereka sendiri karena orang saling bunuh satu sama lain secara keji. Saat ini, banyak orang ingin menghindari kumpulan ras manusia jahat itu dan pergi untuk hidup sendirian jauh di pegunungan dan hutan, atau di tempat-tempat yang tidak ada jejak manusianya. Apakah dampak dari hal itu? Umat manusia tidak akan lagi berlipat ganda dan tidak akan ada lagi generasi baru. Umat manusia akan punah setelah generasi yang sekarang. Tidak akan ada lagi keturunan. Perlawanan umat manusia terhadap Tuhan terlalu parah, yang sudah memancing murka-Nya sejak awal. Mereka akan dihabisi tidak lama lagi. Mengapa ada begitu banyak orang yang tidak menikah? Karena mereka takut ditipu, tidak percaya lagi bahwa masih ada orang baik, dan dipenuhi oleh sikap permusuhan terhadap pernikahan. Siapakah yang harus disalahkan? Salahkanlah orang-orang yang terlalu rusak, salahkanlah Iblis dan setan-setan, dan salahkanlah orang-orang yang bersedia menerima kerusakan. Engkau membenci orang lain, tetapi apakah engkau benar-benar lebih baik daripada mereka? Engkau tidak memiliki kebenaran dan membenci orang lain itu tidak ada gunanya. Jika orang tidak memiliki kebenaran dan tidak memahami kebenaran, mereka akhirnya akan mencapai jalan buntu, jatuh ke dalam bencana, dan dimusnahkan. Itulah akhir yang akan menimpa mereka. Jika Tuhan tidak menyelamatkan umat manusia, tidak akan ada satu orang pun di antara umat manusia yang rusak yang dapat memahami kebenaran.

Sebenarnya, apa itu “penghinaan”? Apakah orang percaya perlu menanggung penghinaan? Apakah “penghinaan” itu ada? (Tidak ada.) Tidak ada. Jadi, masalahnya sudah selesai, bukan? Jika lain kali engkau mendengar seseorang berkata, “Sebagai orang percaya, engkau harus pertama-tama belajar bertahan. Apa pun yang terjadi, engkau harus menjalaninya dan menekannya dalam batin.” Haruskah engkau mengatakan sesuatu kepada mereka ketika mendengar mereka berkata demikian? (Ya.) Apa yang sebaiknya engkau katakan? Katakanlah, “Untuk apa engkau bertahan? Jika engkau benar-benar menderita perlakuan yang merendahkan, engkau patut dikasihani karena itu menunjukkan bahwa engkau tidak memahami kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran, perlakuan yang merendahkan itu tidak akan ada, dan engkau akan menerima segala keadaan yang Tuhan atur bagimu dengan ikhlas dan gembira. Itulah kesukaran yang harus diderita oleh manusia, bukan perlakuan yang merendahkan. Itulah cara Tuhan meninggikanmu. Kenyataan bahwa kita dapat menderita kesukaran membuktikan bahwa Tuhan masih memberi kita kesempatan dan memungkinkan kita untuk diselamatkan. Jika kita bahkan tidak berkesempatan untuk menderita kesukaran atau tidak layak untuk menerimanya, kita tidak akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Itu bukanlah perlakuan yang merendahkan. Engkau harus memahaminya dengan jelas dan merenungkan apakah yang engkau katakan tadi sungguh benar. Perlakuan yang merendahkan itu tidak ada. Kita adalah manusia yang rusak dan pantas menderita kesukaran itu. Ketika sakit, engkau harus menderita sedikit kesukaran karena harus makan obat dan menjalani operasi. Apakah kesukaran yang engkau derita untuk menyembuhkan penyakitmu termasuk perlakuan yang merendahkan? Itu bukanlah perlakuan yang merendahkan. Itu dilakukan untuk menyembuhkanmu. Kepercayaan kita kepada Tuhan dan pengalaman kita sewaktu dihakimi dan dihajar bertujuan untuk menyingkirkan watak-watak rusak kita dan untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia, hidup menurut tuntutan Tuhan, tunduk kepada Tuhan, menyembah-Nya, hidup secara lebih baik, dan hidup dengan lebih bermartabat. Kita layak menderita kesukaran itu akibat watak-watak rusak kita. Menderita kesukaran diperlukan demi memperoleh kebenaran dan hidup. Kita tidak dapat menafsirkannya sebagai perlakuan yang merendahkan. Kita harus menerimanya sebagai tanggung jawab dan kewajiban yang harus kita penuhi, serta sebagai jalan yang harus kita tempuh. Itulah tindakan Tuhan untuk mengangkat kita, dan kita harus memuji Tuhan karena Dia mengangkat kita dan atas kesempatan yang diberikan-Nya kepada kita. Ditilik dari segala hal yang telah kita lakukan dan cara kita melakukannya, kita tidak pantas menderita kesukaran itu, dan kita seharusnya dimusnahkan seperti orang-orang dunia. Jika kita memperlakukan kesukaran yang seharusnya kita derita dan segala rahmat yang telah Tuhan anugerahkan kepada kita sebagai perendahan, kita betul-betul tidak berhati nurani dan menyakiti hati Tuhan! Kita tidak pantas menikmati penyelamatan Tuhan.” Tidakkah demikian? (Ya.) Doktrin itu sangat sederhana. Tidakkah seharusnya seseorang mampu memahaminya meskipun hal itu tidak diungkapkan? Setelah dicerahkan dengan cara demikian dan memahami hal-hal itu, hati manusia akan menjadi lebih tenteram dan mereka tidak akan bertindak tanpa akal ketika berbagai hal terjadi pada mereka. Sejumlah orang secara jelas mengetahui dalam hati bahwa itu adalah kebenaran dan bahwa mereka harus menerimanya. Namun, ketika berbicara, mereka masih berkata bahwa itu benar-benar tidak adil, lalu terus saja berbicara hingga kata-kata penghakiman melawan Tuhan pun terlontar. Janganlah melakukan hal yang seperti itu. Kapan pun sesuatu terjadi kepadamu, carilah kebenaran. Itulah hal yang terpenting, dan janganlah mengabaikannya. Jika engkau mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan, engkau tidak boleh menganggap keadaan apa pun yang diatur Tuhan sebagai pekerjaan manusia. Sebaliknya, engkau seharusnya menganggap setiap keadaan yang diatur Tuhan sebagai kesempatan untuk mengubah watakmu dan menerima kebenaran.

Aku telah selesai bersekutu tentang makna kata “penghinaan”. Berikutnya, Aku akan bersekutu tentang bagian berikutnya, yaitu makna dari ungkapan “memikul beban berat”. Baru saja kita membicarakan bahwa beban berat yang orang tanggung adalah keinginan dan ambisi liar di lubuk hati mereka, atau tujuan yang mereka harap dapat tercapai. Terkait dengan gagasan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan diselamatkan oleh Tuhan dan menerima kepemimpinan Tuhan, apakah mereka perlu menanggung penghinaan dan memikul beban berat? Aku baru saja berkata bahwa ungkapan “menanggung penghinaan” tidak dapat diterima di rumah Tuhan. Engkau tidak perlu menanggung penghinaan. Engkau tidak perlu merasa bahwa engkau menanggung begitu banyak kesukaran. Hatimu tidak perlu merasa diperlakukan secara tidak adil. Engkau juga tidak perlu menanggung segala perlakuan yang merendahkan untuk menyenangkan Tuhan, seakan-akan engkau sebegitu mulianya. Engkau tidak perlu melakukan itu semua. Jadi, apa artinya memikul beban berat? Jika seseorang berkata bahwa Tuhan membuat manusia menderita segala kesukaran itu agar mereka mampu memikul tanggung jawab dan misi yang lebih besar, lalu menerima berkat yang lebih banyak dan mencapai tempat tujuan yang lebih baik, apakah pernyataan itu benar dan masuk akal? (Tidak, itu tidak benar.) Itu tidak benar. Lalu, bagaimana seharusnya kita menggolongkannya? Tuhan mengizinkan manusia untuk diselamatkan dan mencapai tahap takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan serta membuat hidup mereka lebih baik. Sebenarnya, apakah Tuhan melakukan itu demi manusia, atau demi diri-Nya sendiri? (Demi manusia.) Tentu saja demi manusia. Manusia adalah penerima manfaat yang terbesar. Itulah alasannya Aku berkata bahwa itu tidak ada kaitannya dengan manfaat yang Tuhan dapatkan darinya, apalagi dengan banyaknya berkat yang dapat orang peroleh dengan menderita kesukaran itu. Engkau tidak perlu menanggung dan memiliki “ambisi yang sangat besar” semacam itu. Engkau juga tidak perlu menyangkal berbagai hal untuk mencapai tujuan itu. Pada kenyataannya, engkau belum menyangkal ataupun membuang apa pun. Sebaliknya, orang sebenarnya telah memperoleh hasil yang terbanyak. Pertama, mereka telah memahami berbagai macam kriteria dalam cara mereka berperilaku. Selain itu, mereka mampu menaati seluruh tatanan ini dan segala hukum yang telah Tuhan tetapkan serta hidup secara teratur. Apakah cara hidup itu lebih baik jika dibandingkan dengan cara hidup orang di zaman sekarang? (Cara hidup itu lebih baik.) Cara hidup itu lebih baik daripada cara hidup orang di zaman sekarang. Lalu, di antara kedua cara hidup itu, yang manakah yang lebih diberkati, lebih mirip dengan cara hidup makhluk ciptaan sejati, dan, yang lebih penting lagi, adalah hidup yang seharusnya dimiliki oleh umat manusia? (Yang pertama.) Tentu saja yang pertama. Setelah menderita kesukaran, engkau memahami maksud Tuhan dan sekaligus memahami banyak kebenaran. Lalu, dengan pemahaman tentang kebenaran sebagai landasan, engkau belajar cara berperilaku, dan engkau memiliki kebenaran yang berperan sebagai kehidupan dalam kemanusiaanmu. Tidakkah itu membuat dirimu berharga? Manusia awalnya tidak memiliki kebenaran sama sekali. Mereka hanyalah makhluk hina tidak berharga yang lebih rendah daripada semut dan tidak layak hidup. Namun, kini engkau telah memahami kebenaran serta berbicara dan bertindak menurut kebenaran. Apa pun yang Tuhan atur agar engkau lakukan, engkau mampu mendengarkannya dan melakukan tepat seperti yang diminta. Apa pun penataan yang Tuhan buat untukmu, engkau mampu tunduk kepadanya. Jadi, akankah engkau tetap menghakimi Tuhan? Akankah engkau memberontak terhadap-Nya secara proaktif? Jika seseorang menghasutmu untuk memberontak terhadap Tuhan, akankah engkau melakukannya? (Tidak.) Jika seseorang merancang kebohongan tentang Tuhan untuk menyesatkanmu, akankah engkau memercayainya? (Tidak.) Engkau tidak akan melakukannya. Jadi, engkau tidak akan memberontak terhadap Tuhan, baik dari segi subjektif maupun objektif. Manusia-manusia seperti itu sepenuhnya hidup di bawah kekuasaan Tuhan. Jadi, apakah manusia seperti itu masih perlu menghadapi kepedihan orang-orang zaman sekarang? Masih adakah kebencian dan kepedihan dalam hati mereka? Adakah hal-hal menyedihkan dan pedih dalam hati mereka? (Tidak.) Tidak ada kepedihan dalam hati mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, orang-orang seperti itu mempunyai prinsip dan tidak sembarangan bertindak. Selain itu, ketika berbagai hal terjadi, Tuhan memiliki otoritas kedaulatan, dan Iblis tidak dapat melukaimu. Engkau hidup sebagai manusia yang sejati. Akankah Tuhan memusnahkan manusia seperti itu? Akankah manusia seperti itu memusnahkan diri mereka sendiri? (Tidak.) Tidak akan. Mereka adalah jenis manusia yang sama sekali berbeda dari para manusia rusak di zaman sekarang. Hati manusia di zaman sekarang penuh kebencian dan kepedihan. Mereka sanggup bunuh diri kapan pun dan di mana pun, berperang dan membunuh orang kapan pun dan di mana pun, serta melakukan hal-hal buruk kapan pun dan di mana pun. Mereka mendatangkan bencana ke dunia manusia. Sementara itu, para manusia yang diselamatkan oleh Tuhan dan yang telah memperoleh kebenaran sebagai kehidupan dapat hidup bersama dalam damai tanpa berperang atau membenci. Mereka mampu tunduk kepada penataan Tuhan dan tunduk dengan hati dan upaya yang bersatu untuk mengamalkan setiap firman yang Tuhan katakan. Semua orang itu hidup dalam firman Tuhan serta bekerja keras dengan tujuan yang sama. Dengan tujuan untuk membuat kehendak Tuhan terlaksana, dengan engkau yang memahami kebenaran, dia memahami kebenaran, dan mereka pun memahami kebenaran, dapatkah mereka masih memiliki pandangan yang berbeda-beda ketika mereka bersama-sama? (Tidak.) Dengan cara itu, mereka dapat mencapai titik di mana semuanya hidup di tengah kehadiran Tuhan, di dalam firman-Nya, hidup menurut kebenaran, dan hidup di mana hati orang-orang sesuai satu sama lain. Dengan cara itu, masihkah ada pembantaian dan peperangan di antara manusia? (Tidak.) Masihkah orang perlu menanggung kepedihan? Tidak ada kepedihan. Manusia-manusia yang seperti itu menikmati kehidupan yang penuh berkat, tanpa adanya peperangan ataupun pembantaian. Jadi, bagaimana seharusnya orang mengelola segala hal yang telah Tuhan percayakan kepada mereka? (Mereka harus hidup bersama dalam damai.) Pertama, mereka harus hidup bersama dalam damai. Kedua, mereka harus mengatur segala sesuatu sesuai dengan tatanan dan hukum yang Tuhan tetapkan. Artinya, seluruh tatanan itu, segala hukum itu, dan semua makhluk hidup adalah milik umat manusia, digunakan oleh umat manusia, dan membawa manfaat bagi umat manusia. Betapa menakjubkannya umat manusia yang seperti itu! Waktu itu, lingkungan tempat hidup umat manusia diberikan kepada mereka untuk dikelola. Tuhan menetapkan tatanan dan hukum untuk dunia ini demi manusia, lalu Tuhan tidak akan mencampurinya. Jika suatu hari engkau melihat serigala memangsa kelinci, apa yang akan engkau lakukan? Engkau harus membiarkan serigala itu memakannya. Engkau tidak dapat mencegah serigala memakan kelinci dan membuatnya memakan rumput. Kesalahan apa yang akan engkau perbuat? (Melawan tatanan alami segala hal.) Engkau akan melawan tatanan alami segala hal. Kelinci makan rumput dan serigala makan daging, jadi engkau harus menghormati kodrat mereka dan membiarkan mereka berkembang secara bebas. Engkau tidak perlu mencampuri kegiatan dan cara hidup mereka dengan cara yang artifisial dan ditambah-tambahkan. Engkau tidak perlu mengelola hal-hal itu. Tuhan telah mengatur hal-hal itu sebagaimana mestinya. Jika ada beberapa tempat yang curah hujannya tinggi dan iklimnya tidak cocok, hewan-hewan harus bermigrasi. Engkau berkata, “Kita harus membetulkan tempat ini. Bagaimana mungkin curah hujannya selalu begitu tinggi? Pastilah hewan-hewan itu lelah karena harus terus bermigrasi!” Bukankah itu kebodohan lagi? (Ya.) Mengapa itu hal bodoh? Tuhankah yang menentukan iklim itu di sana? (Ya.) Tuhanlah yang menentukan iklim itu dan membiarkan hewan-hewan itu hidup di sana. Tuhankah yang menentukan pola migrasi hewan-hewan itu? (Ya.) Jadi, mengapa engkau ingin menghalanginya? Mengapa engkau bertindak secara asal-asalan menurut maksud baikmu? Apa sisi positif dari migrasi? Ketika sekawanan besar hewan menetap di suatu kawasan selama setengah tahun, rumputnya akan habis dimakan. Jika hujan tidak turun dan mereka tidak bersedia pergi, apa jadinya? Hujan harus turun sepanjang waktu. Ketika tanah basah, mereka tidak dapat menetap di situ dan rumput akan dibanjiri air hujan sehingga mereka harus pergi. Migrasi itu menjadikan tubuh mereka sehat dan memberi kesempatan kepada rumput untuk tumbuh kembali. Begitu mereka telah memakan sebagian besar rumput di tempat lain, kini giliran salju yang turun di sana, lalu sekali lagi mereka akan tersingkir dan harus segera bermigrasi. Mereka pun kembali ke tempat semula. Di situ hujan belum turun, rumput telah tumbuh, dan mereka dapat memakannya lagi. Dengan demikian, ekosistem terus mempertahankan keseimbangannya dengan cara yang alami. Sejumlah orang berkata, “Antelop wildebeest selalu dimakan oleh singa. Sungguh kasihan! Tidak bisakah kita membuat mereka lebih cerdas?” Mengapa engkau bertindak secara asal-asalan, meskipun maksudmu baik? Apakah engkau mencoba untuk menunjukkan bahwa engkau baik hati? Kebaikan hatimu itu berlebihan. Jika wildebeest menjadi cerdik, singa akan kelaparan. Tegakah engkau melihat singa menjadi kelaparan? Ada orang lain yang berkata, “Singa itu jahat. Mereka menggigit rusa dan zebra. Itu sangat mengerikan dan kejam!” Jika engkau memusnahkan singa, akan ada terlalu banyak rusa dan zebra. Seperti apakah hasil akhirnya nanti? Semua rumput akan dimakan habis, dan padang rumput akan berubah menjadi gurun. Dapatkah engkau menanggungnya? Akankah engkau tetap bertindak menurut maksud baik itu? Jadi, apa yang seharusnya engkau lakukan? Biarkan saja mereka berkembang secara alami. Begitulah cara kerja dunia hewan. Tuhan telah lama sekali menetapkan seluruh tatanan itu, dan mau tidak mau engkau harus menerimanya. Segalanya harus berlangsung sesuai dengan tatanan yang telah ditetapkan. Jika engkau melawan tatanan alam, kehidupan tidak akan dapat bertahan. Begitu memahami segala hukum itu, engkau akan menghormatinya dan memandang hal-hal ini menurut hukum-hukum itu. Lalu, engkau akan melihat hikmat dari kedaulatan Tuhan atas segala-galanya. Selain itu, segala hukum itu adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan. Bagaimana itu dapat terjadi? (Itu telah ditetapkan oleh Tuhan.) Itu telah ditetapkan oleh Tuhan. Begitulah cara Tuhan menatanya. Manusia meriset sains, biologi, dan segala macam bidang ilmu pengetahuan. Mereka telah melaksanakan penelitian selama bertahun-tahun, tetapi hanya memahami doktrin dan tatanan yang sederhana. Tidak ada yang melihat kedaulatan atau hikmat Tuhan dalam doktrin dan fenomena itu. Mengapa seluruh ekosistem dan rantai makanan dapat menjadi begitu rumit dan menakjubkan? Manusia hanya mengklarifikasi suatu fenomena atau mengumumkan suatu fakta kepada semua orang di dunia ini, tetapi tak ada seorang pun yang dapat memahami atau melihat dengan jelas bahwa semua itu berasal dari Tuhan. Semuanya tidak timbul dengan sendirinya. Jika kita mengikuti pendapat bahwa hal itu timbul dengan sendirinya, bagaimana mungkin selama ini tidak pernah ada yang melihat kera berubah menjadi manusia? Segala hukum itu ditetapkan oleh Tuhan. Apakah hukum-hukum itu ada kaitannya dengan kera yang berubah menjadi manusia? (Tidak.) Tidak ada hal semacam itu. Tuhan menetapkan segala hukum dan seluruh tatanan itu. Jika manusia cukup beruntung untuk dapat tetap ada, pada saat itu mereka tidak akan hanya menghormati, menjaga, dan mengelola seluruh tatanan dan segala hukum itu, tetapi yang lebih penting, mereka akan menjadi penerima manfaat terbesar dari seluruh tatanan dan segala hukum itu. Tuhan telah menyiapkan semua itu bagi umat manusia dan menetapkannya bagi manusia. Segalanya telah disiapkan untuk dinikmati oleh manusia. Di antara segala makhluk ciptaan, manusia adalah yang paling diberkati. Manusia memiliki bahasa dan pikiran, dapat mendengar suara Tuhan, dapat memahami firman Tuhan, memiliki bahasa untuk berbicara dengan Tuhan, dan paling cakap dalam memahami firman Tuhan. Yang menjadikan mereka paling diberkati adalah bahwa Tuhan memberi mereka modal terbesar untuk meraih keselamatan dan untuk datang ke hadirat-Nya. Pada akhirnya, segala hal yang telah Tuhan lakukan serta seluruh tatanan dan segala hukum yang Tuhan tetapkan akan memerlukan manusia untuk mengelola dan merawatnya. Orang-orang yang hanya meneliti, merusak, merugikan, dan mengacaukan seluruh tatanan dan segala hukum itu harus dilenyapkan. Manusia telah menderita kesukaran yang begitu besar. Apakah tempat tujuan yang orang yakini dalam hati dan yang mereka cari dan dambakan benar-benar ada? Tempat itu tidak benar-benar ada. Itu hanyalah hasrat dan ambisi liar manusia yang berbeda dari yang ingin Tuhan berikan kepada manusia. Keduanya berbeda dan tidak terkait dengan satu sama lain. Jadi, unsur “memikul beban berat” dalam menanggung penghinaan dan memikul beban berat tidak ada dalam kehidupan manusia. Apa yang Kumaksudkan ketika mengatakan bahwa unsur itu tidak ada? Maksud-Ku, tempat tujuan indah yang engkau yakini serta hal-hal yang ingin kaucapai dalam keinginan dan ambisi liar di lubuk hatimu tidak ada sama sekali. Sehebat apa pun kesukaran yang engkau derita atau sebesar apa pun perlakuan merendahkan yang engkau tanggung, pada akhirnya tempat tujuan yang engkau dambakan, hal-hal yang ingin engkau capai, jati diri yang engkau harapkan, dan banyaknya berkat yang ingin engkau peroleh tidak dapat diterima. Itu adalah hal-hal yang tidak ingin Tuhan berikan kepadamu. Masalah lain apakah yang terkandung di sini? Menanggung penghinaan dan memikul beban berat terjadi ketika orang menyembunyikan kemampuan mereka yang sesungguhnya dengan menanggung dan menderita perlakuan yang merendahkan demi meraih tujuan-tujuan mereka. Apa tujuan-tujuan itu? Itu adalah aspirasi dan bahkan hasrat-hasrat yang ada dalam lubuk hati orang. Jadi, ketika orang percaya menderita kesukaran, apakah itu demi memuaskan hasrat? (Tidak.) Jadi, untuk apakah itu? Ketika orang percaya menderita kesukaran, apakah tujuan yang ingin mereka kejar dan capai itu bersifat positif atau negatif? (Positif.) Apakah itu terkait dengan hasrat? (Tidak.) Jadi, apa tujuan positif itu? (Untuk menyingkirkan watak rusak mereka, menjadi manusia sejati, dan mampu hidup secara lebih baik.) Tujuannya adalah untuk menyingkirkan watak rusak mereka, menjadi manusia sejati, dan mampu hidup secara lebih baik. Ada lagi? Untuk menjadi manusia yang diselamatkan dan untuk tidak memberontak terhadap Tuhan lagi. Maukah engkau semua menjadi orang seperti Ayub dan Petrus? (Ya.) Jadi, bukankah itu sebuah tujuan? (Ya.) Apakah tujuan itu terkait dengan hasrat? (Tidak.) Tujuan itu adalah usaha yang tepat serta misi dan jalan yang telah Tuhan berikan kepada manusia. Itu adalah hal yang tepat. Itulah sebabnya Aku berkata bahwa kesukaran yang engkau tanggung demi pengejaran tujuan yang tepat itu bukanlah menanggung penghinaan. Kesukaran itu justru adalah hal yang harus dikejar oleh manusia dan jalan yang harus ditempuh oleh manusia. Apakah orang yang dalam hatinya berpikir bahwa mereka menanggung perlakuan yang merendahkan dapat sampai ke jalan itu? Mereka tidak dapat sampai ke situ dan tidak dapat meraih tujuan itu.

Jika dilihat sekarang, apakah ungkapan “menanggung penghinaan dan memikul beban berat” adalah kebenaran? (Bukan.) Itu bukanlah kebenaran, dan itu bukanlah kriteria mengenai cara orang bertindak, berperilaku, atau menyembah Tuhan. Apakah orang perlu menanggung penghinaan dan memikul beban berat agar diselamatkan oleh Tuhan? (Tidak.) Apakah benar atau salah jika dikatakan bahwa manusia meraih keselamatan dengan menanggung penghinaan dan memikul beban berat? (Salah.) Mengapa salah? Menanggung penghinaan dan memikul beban berat bukanlah penerapan kebenaran, jadi bagaimana mungkin mereka mencapai keselamatan? Itu seperti mengatakan bahwa seseorang yang membunuh orang, melakukan pembakaran, dan melakukan banyak hal buruk, tetapi akhirnya menjadi “pemimpin yang dicintai oleh rakyat”. Tidakkah itu nyaris sama dengan pernyataan di atas? (Ya.) Seperti itulah artinya. Mereka jelas berada di jalan kejahatan tetapi menjadi orang yang positif. Itu merupakan sebuah kontradiksi. Jika ada yang berkata bahwa orang yang menanggung penghinaan dan memikul beban berat akhirnya mencapai kesesuaian dengan Tuhan, atau bahwa seseorang yang menanggung penghinaan dan memikul beban berat akhirnya tetap teguh selama ujian, atau bahwa orang yang menanggung penghinaan dan memikul beban berat akhirnya memenuhi amanat Tuhan, pernyataan manakah yang tepat? (Tidak ada yang tepat.) Tidak ada yang tepat. Tepatkah jika dikatakan bahwa seseorang menanggung penghinaan dan memikul beban berat ketika menyebarkan Injil di seluruh desa? (Tidak.) Kulihat ada yang tidak yakin dan berpikir, “Tepatkah itu? Kurasa pernyataan itu tepat, bukan? Sering kali terjadi bahwa orang harus menanggung penghinaan dan memikul beban berat ketika memberitakan Injil dan memberi kesaksian tentang Tuhan.” Penggunaan ungkapan itu dalam konteks tadi tepat, bukan? (Tidak, tidak tepat.) Mengapa tidak? Katakanlah kepada-Ku. (Karena dampak yang timbul dari menanggung penghinaan dan memikul beban berat tidak positif.) Bukankah itu adalah penerapan yang tepat? Telaahlah segi yang keliru dalam ungkapan itu. Analisislah ungkapan itu. “Dengan menanggung penghinaan dan memikul beban berat ketika memberitakan Injil, mereka membuat banyak orang bertobat, menghasilkan banyak buah, dan menyerukan nama Tuhan.” Apakah engkau tidak tahu tepat atau tidaknya pernyataan itu? Jika kita menerapkannya menurut setiap pernyataan yang kita persekutukan hari ini, penggunaan ungkapan itu dalam situasi yang demikian tidaklah tepat. Namun, jika kita berpikir selangkah lebih jauh tentang sejumlah orang yang, ketika memberitakan Injil, dipukuli atau diteriaki oleh calon penerima Injil dan diusir dari ambang pintu mereka, tidakkah itu termasuk menanggung penghinaan? (Tidak.) Jadi, apakah itu? (Kesukaran yang harus diderita oleh orang-orang percaya ketika memberitakan Injil.) Itu benar. Itu adalah kesukaran yang harus orang derita. Itu adalah tanggung jawab mereka, kewajiban mereka, dan amanat yang Tuhan berikan kepada manusia. Itu seperti sakit melahirkan. Bukankah itu merupakan kesukaran yang harus diderita? (Ya.) Jika seorang perempuan berkata kepada anaknya, “Aku menanggung penghinaan dan memikul beban berat demi melahirkanmu ke dunia ini,” apakah itu adalah hal yang tepat untuk dikatakan? (Tidak.) Dia menderita kesukaran, jadi mengapa perkataan itu keliru? Karena itu adalah kesukaran yang harus diderita olehnya. Misalnya, jika seekor serigala berburu selama beberapa jam untuk memburu seekor kelinci, lalu berkata, “Aku menanggung penghinaan dan memikul beban berat agar bisa memakan seekor kelinci,” apakah itu tepat? (Tidak.) Untuk memakan kelinci, serigala itu harus mengorbankan sesuatu. Kelinci itu tidak akan hanya duduk di tempatnya dan menunggu dimangsa oleh serigala. Pekerjaan manakah yang semudah itu? Apa pun tugasnya, orang harus selalu mengorbankan hal tertentu. Itu bukanlah menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Saat ini, kita telah sepenuhnya mengategorikan ungkapan “menanggung penghinaan dan memikul beban berat” sebagai hal yang bersifat apa? (Negatif.) Kita telah mengategorikannya sebagai ungkapan yang bersifat negatif dan berkonotasi buruk serta sebagai logika Iblis dan falsafah duniawi Iblis. Itu tidak ada kaitannya dengan iman kepada Tuhan atau hal-hal positif. Jika seseorang berkata, “Aku telah memberitakan Injil selama bertahun-tahun. Aku sungguh telah menanggung penghinaan dan memikul beban berat!” hal itu tidak tepat. Memberitakan Injil adalah tanggung jawabmu dan ini adalah kesukaran yang seharusnya kautanggung. Bahkan sekalipun engkau tidak memberitakan Injil, tidakkah engkau menderita kesukaran hanya dengan menjalani hidup sehari-hari? Itu adalah kesukaran yang harus diderita oleh manusia, dan itu sudah sepatutnya. Ungkapan “menanggung penghinaan dan memikul beban berat” pada dasarnya telah dimusnahkan dari rumah Tuhan. Jika seseorang menyebut ungkapan itu lagi, bagaimanakah engkau akan menafsirkannya? Jika seseorang berkata, “Aku menanggung penghinaan dan memikul beban berat di penjara agar aku jangan sampai menjadi Yudas!” apakah pernyataan itu tepat? (Tidak.) Mengapa tidak? “Agar aku jangan sampai menjadi Yudas” adalah tujuan dan perkataan yang sangat adil, jadi mana mungkin itu bukan menanggung penghinaan dan memikul beban berat? (Orang percaya tidak boleh menjadi Yudas.) Itu benar. Apakah masuk akal bagi orang percaya untuk menjadi Yudas? Masuk akalkah jika dikatakan bahwa tidak menjadi Yudas adalah menanggung penghinaan dan memikul beban berat? Bersaksi bagi Tuhan adalah misimu. Makhluk ciptaan harus tetap teguh dalam kesaksian dan pendirian itu. Iblis tidak pantas dipuji manusia. Tuhan adalah satu-satunya yang harus disembah oleh manusia, dan menyembah Tuhan adalah tindakan yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Ketika Iblis berusaha untuk menggodamu agar mengikuti kehendaknya, engkau harus berdiri teguh dalam kesaksianmu tentang Tuhan, menyangkal kehidupanmu, dan tidak menjadi Yudas. Itu tidak termasuk menanggung penghinaan dan memikul beban berat. Sekarang, Aku telah memaparkan ungkapan itu dengan jelas. Jika ada lagi orang yang berkata bahwa dia menanggung penghinaan dan memikul beban berat, bagaimana engkau semua menyikapi persoalan itu? Dia akan memahaminya ketika engkau meminta mereka mendengarkan khotbah yang Kusampaikan hari ini. Itulah cara yang termudah.

C. Pantang Menyerah untuk Berjuang

Perwujudan ketiga dari tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu adalah pantang menyerah. Watak macam apa pantang menyerah itu? Watak congkak. Bagaimana mungkin manusia tidak pernah gagal? Bagaimana mungkin manusia tidak pernah berbuat salah, berkata salah, atau melakukan kesalahan apa pun? Engkau harus mengakui, “Aku adalah orang biasa, dan aku adalah orang normal. Aku memiliki kelemahan dan kekurangan. Aku pernah berbuat salah dan berkata salah. Aku dapat berbuat salah dan mengikuti jalan yang salah. Aku adalah manusia biasa.” Jadi, apa artinya pantang menyerah? Pantang menyerah adalah ketika seseorang gagal, mengalami kemunduran, atau tersesat di jalan yang salah, tetapi tidak mengakuinya. Dia terus saja melangkah maju dengan keras kepala. Dia gagal, tetapi tidak berkecil hati, gagal tetapi tidak mengakui kesalahannya. Sebanyak apa pun orang yang menegur atau mengutuknya, dia tidak berubah. Dia bersikeras untuk berjuang, bekerja, serta mengejar ke arahnya sendiri untuk mencapai tujuannya sendiri, dan tidak memikirkan biayanya. Mentalitas seperti itulah yang dimaksud oleh ungkapan tersebut. Apakah mentalitas itu cukup baik untuk menginspirasi orang? Dalam situasi apakah ungkapan “Pantang menyerah” biasanya digunakan? Dalam segala jenis situasi. Ungkapan ini ada di mana pun manusia rusak berada; mentalitas ini ada. Jadi, apa tujuan manusia, yang berasal dari Iblis, mencetuskan pepatah ini? Tujuannya adalah agar orang tidak akan pernah bisa memahami dirinya sendiri dan tidak mengakui serta menerima kesalahannya sendiri. Tujuan lainnya adalah agar orang tidak melihat sisi dirinya yang rapuh, lemah, dan tidak kompeten, tetapi hanya melihat sisi dirinya yang mampu, kuat, dan gagah berani, agar mereka tidak meremehkan diri sendiri, tetapi merasa bahwa mereka kompeten. Selama engkau berpikir bahwa engkau mampu, maka engkau akan mampu. Selama engkau berpikir bahwa engkau dapat menjadi sukses, tidak akan gagal, dan dapat menjadi yang terhebat dari semua orang, engkau akan dapat mencapai semua itu. Selama memiliki kegigihan, tekad, keinginan dan ambisi liar itu, engkau dapat meraih segalanya. Manusia bukanlah makhluk yang lemah; mereka kuat. Orang-orang tidak percaya memiliki pepatah: “Panggungmu sebesar hatimu.” Ada orang-orang menyukai pepatah itu begitu mereka mendengarnya: “Wah, jadi artinya, jika aku menginginkan berlian sepuluh karat, aku akan mendapatkannya? Jika aku menginginkan Mercedes Benz, aku akan mendapatkannya?” Akankah yang kau dapatkan sesuai dengan besarnya keinginan hatimu itu? (Tidak.) Pepatah ini adalah kekeliruan. Sederhananya, kecongkakan mereka yang memercayai dan mengakui ungkapan “Pantang menyerah” tiada batasnya. Cara berpikir orang-orang itu secara langsung bertentangan dengan firman Tuhan yang mana? Tuhan menuntut manusia untuk memahami diri sendiri dan bersikap rendah hati dalam cara berperilaku. Manusia memiliki watak-watak rusak; mereka memiliki kekurangan dan watak yang menentang Tuhan. Tidak ada yang sempurna di antara umat manusia. Tidak ada seorang pun yang sempurna; mereka hanyalah orang-orang biasa. Bagaimana Tuhan menasihati manusia tentang cara berperilaku? (Berperilaku dengan cara yang sederhana dan jujur.) Berperilaku dengan cara yang sederhana dan jujur, serta memegang teguh posisi mereka sebagai makhluk ciptaan dengan cara yang rendah hati. Pernahkah Tuhan menuntut manusia untuk pantang menyerah? (Tidak.) Tidak. Jadi, apa yang Tuhan katakan tentang manusia yang mengikuti jalan yang salah atau memperlihatkan watak rusak? (Dia berkata bahwa manusia harus mengakui dan menerimanya.) Akuilah, terimalah, lalu pahamilah itu, mampu berubah, dan terapkanlah kebenaran. Sebaliknya, pantang menyerah menunjukkan bahwa orang itu tidak memahami masalahnya sendiri, tidak memahami kesalahannya, tidak menerima kesalahannya, tidak berubah dalam situasi apa pun, dan tidak bertobat apa pun yang terjadi, apalagi menerima kedaulatan atau penataan Tuhan. Mereka bukan hanya tidak mencari tahu apa tepatnya nasib manusia itu, atau apa itu penataan dan pengaturan Tuhan; mereka bukan hanya tidak mencari hal-hal itu, melainkan justru memegang kendali atas nasib mereka sendiri. Mereka ingin menjadi penentu terakhir. Selain itu, Tuhan menuntut manusia untuk memahami diri mereka sendiri, mengukur dan menilai diri sendiri dengan akurat, serta melakukan apa pun yang dapat mereka lakukan sebaik-baiknya dengan sikap yang rendah hati dan perilaku yang baik, serta dengan segenap hati, pikiran, dan jiwa mereka, sedangkan Iblis membuat manusia menggunakan watak congkak mereka sepenuhnya dan memberikan kebebasan penuh pada watak congkak mereka. Hal itu menjadikan mereka manusia yang super, yang hebat, dan bahkan yang memiliki kekuatan yang luar biasa; itu membuat manusia menjadi sesuatu yang mustahil bagi mereka. Jadi, apa itu falsafah Iblis? Menurut falsafah Iblis, sekalipun engkau salah, engkau tidaklah salah; selama engkau memiliki mentalitas tidak mengakui kekalahan, dan selama engkau memiliki mentalitas pantang menyerah, cepat atau lambat, akan tiba waktunya ketika engkau menjadi yang terhebat dari semua orang, dan cepat atau lambat, akan tiba saatnya ketika impian dan tujuanmu akan terwujud. Jadi, bukankah di dalam prinsip pantang menyerah terkandung pesan bahwa engkau akan menggunakan segala cara untuk meraih sesuatu? Untuk meraih tujuanmu, engkau tidak boleh mengakui bahwa engkau dapat gagal, engkau tidak boleh percaya bahwa engkau adalah orang biasa, dan engkau tidak boleh percaya bahwa engkau dapat mengikuti jalan yang salah. Selain itu, engkau harus dengan tidak jujur menggunakan segala macam metode dan siasat rahasia untuk mewujudkan keinginan dan ambisi liarmu. Apakah prinsip pantang menyerah mengandung pesan agar orang menghadapi nasib mereka dengan sikap menunggu dan tunduk? (Tidak.) Tidak. Manusia bersikeras untuk meletakkan nasib mereka sepenuhnya di tangan mereka sendiri. Mereka ingin mengendalikan nasibnya sendiri. Tidak peduli jalan mana yang akan mereka tempuh, apakah mereka akan diberkati atau tidak, atau gaya hidup seperti apa yang akan mereka jalani, merekalah yang harus menjadi penentu akhir dalam segala hal. Orang-orang tidak percaya memiliki pepatah: “Kesempatan berpihak kepada mereka yang siap.” Pepatah seperti apakah itu? Ada banyak orang yang menghabiskan waktu bertahun-tahun atau seumur hidup untuk bersiap-siap, tetapi meninggal tanpa pernah memperoleh kesempatan. Dari mana datangnya kesempatan? (Dari Tuhan.) Jika Tuhan tidak mempersiapkan kesempatan untukmu, sebanyak apa pun persiapan yang kaulakukan, apakah itu ada gunanya? (Tidak.) Jika Tuhan tidak berencana memberimu kesempatan dan hal itu tidak ditakdirkan, tidak peduli berapa tahun pun yang kauhabiskan untuk bersiap-siap, apakah itu ada gunanya? Akankah Tuhan kasihan kepadamu dan memberimu sebuah kesempatan karena engkau telah menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk bersiap-siap? Akankah Tuhan melakukannya? (Tidak.) Kesempatan akan datang jika Tuhan telah mempersiapkannya untukmu, dan jika Tuhan belum mempersiapkannya, engkau tidak akan mendapat kesempatan. Apakah prinsip pantang menyerah ada gunanya? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Aku pantang menyerah. Nasibku ada di tanganku sendiri!” Kata-kata mereka tajam, tetapi bukan merekalah yang menentukan tercapai atau tidaknya hal itu. Misalnya, ada seorang perempuan yang menginginkan anak laki-laki. Dia telah melahirkan beberapa anak, tetapi ternyata semuanya perempuan. Orang lain berkata agar dia jangan menambah anak lagi dan bahwa dia tidak ditakdirkan untuk memiliki anak laki-laki, tetapi dia tidak menyerah dan berkata, “Aku tidak memercayainya. Aku akan pantang menyerah!” Ketika anak kesepuluhnya juga perempuan, akhirnya dia menyerah: “Kelihatannya memang aku tidak ditakdirkan untuk memiliki anak laki-laki.” Apakah dia masih pantang menyerah? Apakah dia masih percaya diri? Apakah dia masih berani menambah anak lagi? Tidak, dia tidak berani. Seseorang yang lain menjalankan usaha dan berencana untuk menghasilkan lima ratus ribu dolar dalam dua tahun. Awalnya, ketika dia tidak menghasilkan apa pun setelah setengah tahun pertama, dia berkata, “Tidak masalah. Belum menghasilkan uang setelah setengah tahun pertama tidak apa-apa. Aku pasti akan menghasilkan uang dalam setengah tahun berikutnya.” Setelah lebih dari setahun berlalu dan dia belum juga menghasilkan sedikit pun uang, dia masih belum menyerah: “Aku pantang menyerah. Aku percaya bahwa segalanya ada di tangan manusia; aku punya banyak kesempatan!” Setelah lewat dua tahun, dia belum menghasilkan lima puluh ribu dolar, apalagi lima ratus ribu. Dia berpikir bahwa dia belum memiliki cukup waktu dan pengalaman, sehingga dia pergi dan belajar selama dua tahun berikutnya. Setelah empat tahun berlalu, dia bukan hanya belum menghasilkan lima ratus ribu dolar, melainkan juga kehilangan nyaris seluruh modalnya. Namun, dia masih saja pantang menyerah: “Aku ditakdirkan untuk memiliki uang. Bagaimana mungkin aku tidak mampu menghasilkan lima ratus ribu dolar?” Setelah hampir sepuluh tahun berlalu, akankah dia tetap memiliki target untuk menghasilkan lima ratus ribu dolar? Jika engkau bertanya lagi kepadanya tentang jumlah uang yang rencananya akan dia hasilkan tahun ini, dia akan berkata, “Ah, secukupnya saja untuk aku hidup.” Apakah dia masih pantang menyerah? Dia telah gagal, bukan? Mengapa dia gagal? Apakah dia gagal karena target pendapatannya terlalu tinggi? Itukah alasannya? Bukan. Entah itu harta orang, anak-anaknya, kesukaran yang mereka alami dalam hidupnya, atau kapan dan ke mana mereka pergi, tidak ada satu pun dari semua itu yang dapat mereka tentukan sendiri. Ada orang-orang yang ingin bekerja di pemerintahan, tetapi mereka tidak pernah mendapat kesempatan itu. Apakah itu karena mereka tidak cakap? Mereka cakap, penuh perhitungan, dan tahu cara menjilat orang. Jadi, mengapa sulit sekali bagi mereka untuk menjadi pegawai negeri? Ada banyak orang yang tidak secakap mereka dan yang mereka pandang rendah yang telah menjadi pegawai negeri. Orang-orang itu pandai berbicara, mempunyai bakat sejati, dan memiliki pendidikan yang bagus. Jadi, jika mereka ingin menjadi pegawai negeri, mengapa sulit sekali bagi mereka untuk meraihnya? Ketika masih muda, mereka pantang menyerah, tetapi saat sudah tua dan masih hanya menjadi pegawai biasa, mereka akhirnya menyerah dan berkata, “Nasib manusia ditentukan oleh Surga. Jika suatu hal telah ditakdirkan, itu akan terjadi. Jika tidak, itu tidak akan dapat diraih dengan berjuang.” Bukankah mereka telah pasrah terhadap nasib mereka? Di manakah mentalitas mereka yang pantang menyerah itu? Manusia dipermalukan ketika dihadapkan dengan fakta.

Apa dampak dari mentalitas pantang menyerah pada manusia? Mentalitas itu memupuk hasrat dan ambisi mereka. Mentalitas itu tidak membawa pengaruh positif ataupun bimbingan kepada manusia, tetapi malah membawa pengaruh negatif atau merugikan kepada mereka. Manusia sendiri tidak mengetahui apa-apa tentang tempatnya di alam semesta, tentang nasib yang telah Surga rencanakan bagi mereka, serta tentang kedaulatan dan penataan Tuhan. Ditambah lagi, mereka telah memperoleh semacam “penopang mental”. Apa yang akhirnya terjadi ketika orang berada dalam keadaan ketika mereka hanya dapat disesatkan? Mereka bekerja sangat keras tanpa mendapat apa-apa dan melakukan banyak sekali pekerjaan yang sia-sia. Demi mencapai tujuan-tujuannya, orang rela membiarkan tubuh dan pikirannya menderita banyak sekali kehilangan dan trauma. Mereka pun tentu saja telah melakukan banyak kejahatan demi memenuhi hasrat, ambisi liar, dan tujuannya. Kejahatan itu akan membawa dampak apa kepada manusia di kehidupan mereka yang selanjutnya? Kejahatan itu hanya akan membawa hukuman. Yang dibawa oleh watak rusak pada manusia adalah keinginan dan ambisi liar. Dari berbagai hal yang dilakukan oleh keinginan dan ambisi liar manusia, adakah yang patut untuk dilakukan? Adakah di antaranya yang selaras dengan kebenaran? (Tidak.) Tindakan-tindakan seperti apakah itu? Itu semua hanyalah tindakan-tindakan jahat. Termasuk apa sajakah tindakan-tindakan jahat itu? Perhitungan terhadap orang lain, menipu orang lain, mencelakakan orang lain, dan mengelabui orang lain. Orang akhirnya berutang terlalu banyak kepada orang lain dan mungkin bereinkarnasi menjadi binatang di kehidupan selanjutnya. Siapa pun yang paling banyak berpiutang kepadanya, yang paling banyak ditipunya, dan yang paling banyak diakalinya, di rumah orang itulah dia akan hidup sebagai binatang yang tidak mampu berbicara dan diperintah-perintah oleh orang lain. Bahkan jika bereinkarnasi sebagai manusia, dia akan menderita kesukaran tiada henti sepanjang hidupnya. Dia harus membayar segala yang telah dilakukannya. Itulah dampak buruk yang akan terjadi. Jika mereka tidak diarahkan oleh pepatah “pantang menyerah”, ambisi dan hasrat mereka tidak akan terpupuk. Lalu, jika ambisi dan hasrat mereka tidak terwujud dalam dua atau tiga tahun, mereka mungkin akan meninggalkan hal-hal itu. Namun, begitu Iblis mengipasi baranya, hasrat mereka pun menjadi makin berkobar. Hasrat yang berkobar itu sendiri bukanlah masalahnya, tetapi itu mendorong mereka untuk melangkah ke jalan yang jahat. Ketika seseorang berada di jalan yang jahat, dapatkah mereka melakukan hal-hal baik? Dapatkah mereka melakukan hal-hal yang manusiawi? Tidak. Mereka akan menghalalkan segala cara untuk mencapai target dan tujuan mereka, bersumpah bahwa mereka tidak akan beristirahat sebelum tujuan mereka tercapai, dan mampu melakukan segala macam perbuatan buruk. Lihat saja, bukankah ada kasus-kasus ketika anak membunuh orang tuanya demi mendapatkan harta orang tuanya? (Ya.) Ada terlalu banyak contoh ketika orang membunuh sahabat dan orang-orang tersayangnya dengan tangannya sendiri demi kepentingan pribadi. Ketika ada dua orang yang melihat kesempatan menguntungkan yang sama dan harus bertempur satu sama lain untuk merebutnya, mereka menggunakan cara apa pun yang sanggup mereka lancarkan untuk mendapatkannya. Apa yang mereka yakini pada saat yang paling menentukan itu? “Aku pantang menyerah. Aku benar-benar tidak boleh gagal kali ini. Jika aku melewatkannya, aku mungkin tidak akan pernah lagi menjumpai kesempatan sebagus itu selama sisa hidupku. Jadi, kali ini aku harus menang. Aku mutlak harus mendapatkan kesempatan itu. Siapa pun yang menghalangi jalanku, akan kubunuh dia tanpa kecuali!” Akhirnya, apa yang akan terjadi? Dia membunuh orang yang satu lagi. Dia mungkin telah mencapai dan memenuhi tujuan dan hasratnya, tetapi dia juga telah berbuat jahat, dan hal itu membuahkan bencana. Hatinya mungkin tidak tenang seumur hidupnya, mungkin merasa bersalah, atau mungkin juga sepenuhnya tidak menyadarinya. Namun, meskipun dia tidak merasakannya sama sekali, tidak berarti Tuhan tidak mendefinisikan perkara itu. Tuhan memiliki cara untuk menanganinya. Orang itu mungkin telah mencapai tujuan hidupnya dan mungkin telah berhasil, tetapi di kehidupan berikutnya, dia harus membayar harga yang mahal atas perbuatannya di kehidupan yang sekarang, yang mungkin berupa sebuah perbuatan yang jahat. Dia mungkin harus membayarnya dalam satu, dua, atau tiga kehidupan, atau bahkan untuk selamanya. Harga itu sangat mengerikan! Jadi, bagaimana dampak itu bisa timbul? Itu timbul akibat satu ungkapan saja, satu keyakinan saja. Orang itu ingin mendapatkan kesempatan itu. Dia tidak mengakui kekalahan, tidak menyerah, dan tidak mengizinkan dirinya gagal. Dia dengan gigihnya ingin merebut kesempatan itu. Akibatnya adalah terjadinya bencana. Setelah bencana telah terjadi, satu atau dua tahun tidak akan cukup untuk membayar dan menebus dampaknya. Bukankah harga itu terlalu mahal? Usia manusia hingga antara delapan puluh dan sembilan puluh tahun, dan yang usianya lebih pendek dapat hidup antara lima puluh hingga enam puluh tahun. Entah engkau telah memperoleh manfaat pribadi, status, uang, atau berbagai hal materi lain atau tidak, engkau akan secara sadar menikmati hal-hal itu selama dua puluh atau tiga puluh tahun. Namun, untuk dapat menikmatinya selama dua puluh atau tiga puluh tahun, engkau mungkin harus membayar harga di semua siklus kehidupanmu untuk selama-lamanya. Bukankah harga itu terlalu mahal? (Ya.) Orang yang tidak percaya kepada Tuhan tidak memahami kebenaran dan juga tidak mengetahui bahwa Tuhan berdaulat atas segala hal itu. Jadi mereka hanya mampu melakukan hal-hal bodoh demi hasrat egois mereka sendiri dan hasrat sekejap untuk membela kepentingan pribadi yang membutakan, di bawah pengaruh suatu gagasan atau logika Iblis, yang berujung pada penyesalan abadi. “Abadi” tidak berarti dua puluh atau tiga puluh tahun di kehidupan yang sekarang, tetapi mereka harus menderita di setiap kehidupannya, termasuk yang sekarang. Orang yang tidak percaya kepada Tuhan tidak akan memahami hal-hal ini, dan jika orang yang percaya kepada Tuhan tidak memahami kebenaran atau mengetahui Tuhan, mereka tidak akan memahami hal-hal itu juga. Beberapa orang tidak melakukan hal-hal yang jelas-jelas jahat. Ketika engkau melihat mereka dari luar, mereka tidak membunuh orang, membakar sesuatu, atau terang-terangan memasang jebakan untuk orang lain, tetapi mereka mempunyai banyak taktik rahasia. Di mata Tuhan, hakikat kejahatan seperti itu dan kejahatan yang jelas-jelas kejahatan adalah sama. Apa maksud-Ku ketika berkata bahwa keduanya memiliki hakikat yang sama? Maksud-Ku adalah, dari pihak Tuhan, prinsip-prinsip yang digunakan-Nya untuk mengutuk hal-hal semacam itu adalah sama. Dia menggunakan metode yang sama dan kebenaran yang sama untuk mengutuk hal-hal itu. Segala hal yang telah dilakukan oleh orang-orang ini dikutuk oleh Tuhan, tidak peduli apa motivasi mereka untuk melakukannya dan apakah mereka melakukannya di rumah Tuhan atau di dunia luar. Jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi masih melakukan hal-hal itu, akankah kesudahan yang akhirnya Tuhan berikan kepadamu berbeda dari orang-orang tidak percaya? Katakan kepada-Ku, akankah Tuhan toleran terhadapmu dan mengubah watak benar-Nya hanya karena engkau percaya kepada-Nya selama bertahun-tahun dan melakukan pelayanan bagi gereja selama beberapa tahun? Menurut engkau semua, apakah ini mungkin? Itu benar-benar tidak mungkin. Apa maksud-Ku ketika mengatakan itu? Jika engkau tidak memahami kebenaran, kejahatan yang engkau lakukan adalah kejahatan, dan ketika engkau memahami kebenaran, kejahatan yang engkau lakukan masih tetap kejahatan. Di mata Tuhan, semua itu kejahatan. Dua jenis kejahatan itu sama-sama sebanding. Tidak ada bedanya di antara keduanya. Selama sesuatu tidak selaras dengan kebenaran, itu adalah kejahatan. Di mata Tuhan, tidak ada perbedaan hakikat di antara keduanya. Karena keduanya adalah kejahatan, orang harus membayar kejahatan yang mereka lakukan dalam kedua situasi itu. Mereka harus membayar harganya. Itulah watak benar Tuhan. Entah engkau meragukan atau memercayainya, itulah yang Tuhan lakukan, dan itulah cara-Nya mendefinisikan berbagai hal. Apa maksud-Ku ketika mengatakan hal itu? Aku bermaksud untuk mengatakan suatu fakta kepada engkau semua: Engkau tidak boleh berasumsi, “Tuhan memilihku, jadi aku telah dianggap istimewa di mata-Nya. Aku memahami banyak kebenaran. Jika aku melakukan sedikit kejahatan, Tuhan tidak akan menggolongkannya sebagai kejahatan atau mengutuknya. Aku dapat berbuat sesukaku. Aku dapat melakukan kejahatan dengan dalih bahwa aku menderita kesukaran karena menerapkan kebenaran. Dengan begitu, Tuhan tidak akan mengutuknya, bukan?” Engkau salah. Prinsip-prinsip Tuhan dalam mengutuk kejahatan adalah sama. Tidak ada bedanya kejahatan itu terjadi di tempat mana atau dalam kelompok yang mana. Tuhan tidak membedakan antara berbagai ras atau antara mereka yang telah dipilih oleh-Nya atau belum dipilih oleh-Nya. Tidak peduli apakah mereka adalah orang-orang tidak percaya atau orang-orang percaya, Tuhan memandang mereka dengan cara yang sama. Pahamkah engkau? (Ya, kami paham.)

“Pantang menyerah” adalah hal yang orang katakan ketika mereka diarahkan oleh watak Iblis, dan itu adalah mentalitas yang didukung oleh dunia Iblis. Kita memandang mentalitas itu sebagai apa? (Penyakit jiwa.) Itu adalah cara berpikir dan prinsip yang orang miliki untuk hidup dan melakukan berbagai hal yang didukung oleh orang-orang berpenyakit jiwa. Mentalitas itu mendorong dan memotivasi orang untuk menghalalkan segala cara untuk memuaskan keinginan dan ambisi liar mereka sendiri, untuk tidak pernah berkecil hati dalam keadaan apa pun, untuk mengejar berbagai hal menurut prinsip “bertahanlah dan jangan pernah menyerah”, dan untuk tidak menelaah apakah hasrat dan ambisi liar mereka patut atau tidak. Selama mereka memiliki mentalitas itu, itu adalah hal yang layak dipuji. Jika seseorang pernah meneliti sesuatu yang bermanfaat bagi umat manusia, pantang menyerah, tidak berkecil hati karena kegagalan, terus berkembang ke arah yang positif, dan terus meneliti agar manusia dapat hidup dengan lebih baik di masa depan, itu adalah hal yang sepertinya terpuji. Namun, apakah itu tujuan yang dikejar oleh umat manusia di dunia ini? Siapakah yang dengan tanpa pamrih melakukan hal-hal semacam itu bagi kebaikan umat manusia? Tidak ada. Bahkan jika ada beberapa orang yang dari tampilan luarnya melakukan berbagai hal dengan spanduk membawa kebaikan bagi umat manusia, di balik itu, mereka melakukannya demi reputasi dan pencapaian profesional mereka sendiri sehingga nama mereka akan tercatat dalam sejarah. Itulah tujuan mereka, dan tidak ada di antaranya yang patut. Selain hal-hal itu, mentalitas pantang menyerah mengarahkan orang untuk melakukan apa? Pertama-tama, mentalitas pantang menyerah menantang batas-batas dan insting-insting manusia. Misalnya, di suatu lapangan olahraga, ketika seseorang melakukan tiga salto sekaligus dan jantungnya tidak kuat, dia berkata, “Aku pantang menyerah. Aku harus menantang batasku dan menantang Rekor Dunia Guinness. Aku akan melakukan sepuluh salto sekaligus!” Akibatnya, ketika sedang melakukan lompatan kedelapan, dia meninggal. Bagaimana jika dia tidak memiliki mentalitas yang memotivasinya untuk melakukan hal tadi? (Dia akan melakukan salto sesuai dengan kemampuannya.) Itu benar. Tuhan menuntut manusia untuk melakukan apa? Tuhan menuntut manusia untuk hidup dengan kemanusiaan yang normal dan mengizinkan manusia untuk memiliki kelemahan. Insting dan organ jasmani manusia memiliki batas ketahanan. Orang harus memahami betul tingkat yang mampu mereka capai. Apakah orang tadi memahami betul dampak dari melakukan sepuluh salto sekaligus terhadap dirinya? Dia tidak betul-betul memahaminya, dan dia melakukannya dengan membabi buta dan menantang batas yang dimilikinya. Jadi, siapakah yang harus disalahkan atas kematiannya? (Dialah yang harus disalahkan.) Sumber yang mendorongnya untuk berusaha melakukan sepuluh salto adalah Iblis yang selalu memotivasinya dengan berkata, “Engkau harus pantang menyerah. Menyerah setelah lima salto itu payah. Engkau harus melakukan delapan salto!” Dia merenung, “Delapan rasanya tidak cukup. Aku akan melakukan sepuluh!” Hasilnya, setelah salto kedelapan, jantungnya berhenti berdetak dan pernapasannya berhenti. Bukankah dia dipermainkan oleh Iblis? Tentu saja kita hanya menggunakan kasus di atas sebagai contoh. Mungkin ada orang yang mampu melakukan dua puluh salto tanpa masalah. Ketika orang memiliki tekad untuk berjuang dengan pantang menyerah, mereka berjuang terus-menerus dan akhirnya membuang hidup mereka sendiri. Skenario yang sedikit lebih baik adalah mereka hanya membuang hidup mereka, tetapi tidak melakukan kejahatan apa pun. Jika demikian, mereka masih berkesempatan untuk bereinkarnasi sebagai manusia di kehidupan berikutnya dan dapat menikmati rasanya menjadi manusia lagi. Namun, beberapa manusia telah melakukan kejahatan besar yang menimbulkan bencana, jadi mereka harus membayar harga yang sangat mahal untuk itu selama beberapa siklus kehidupan. Mereka harus terus menebusnya dan menderita kesukaran di semua siklus kehidupan. Jika mereka tidak menebus semuanya di kehidupan yang sekarang, masih ada kehidupan berikutnya. Tidak ada yang tahu berapa banyak siklus kehidupan yang harus mereka jalani hingga mereka menebus semuanya. Itulah hasilnya.

Ketika sejumlah orang gagal dalam memberitakan Injil, mereka menolak untuk menyerah begitu saja dan berkata, “Aku pantang menyerah. Aku tidak mendapatkan siapa pun kali ini—aku gagal. Lain kali, aku tidak boleh gagal. Aku mutlak harus menjadi saksi Tuhan dan menjadi anak laki-laki yang menang!” Bagus jika orang memiliki tekad itu, tetapi bagaimana dengan fakta bahwa mereka mampu mengucapkan pepatah “pantang menyerah”? Watak apakah itu? Bukankah itu watak penghulu malaikat? Apakah Tuhan membuat mereka bersaksi dengan cara demikian? Apakah mereka memahami kebenaran? Apakah yang sedang mereka lakukan memberi kesaksian tentang Tuhan? Apa yang sedang mereka lakukan mencemarkan nama Tuhan. Menurut engkau semua, orang macam apa yang akan mengatakan hal-hal ini? (Orang tolol.) Mereka adalah orang tolol. Mereka tidak memahami kebenaran, tetapi mereka berkata bahwa mereka memberi kesaksian tentang Tuhan. Seandainya mereka tidak mencemarkan nama Tuhan, itu sudah cukup bagus. “Pantang menyerah” adalah perkataan seperti apa? Apakah arti perkataan itu? Artinya adalah manusia tidak boleh mengakui kegagalan. Pada kenyataannya, orang-orang itu telah gagal, tetapi mereka berpikir bahwa dengan tidak mengakui kegagalan, mereka telah mencapai kemenangan mental. Orang-orang tidak percaya sangat menjunjung tinggi jenis mentalitas yang membuat orang terus berjuang setelah gagal berkali-kali dan menjadi makin berani ketika berhadapan dengan rintangan yang makin banyak. Jika engkau pernah memiliki dan mengandalkan mentalitas semacam itu ketika berjuang untuk meraih tujuan, bukankah itu memalukan? Aspek watak rusak manusia manakah yang paling tampak dalam perkataan “pantang menyerah”? Aspek esensi manusia manakah yang tercermin dalam perkataan itu? Tidakkah orang seperti itu—yang lebih memilih mati daripada menyerah, dan yang lebih baik mati sebelum mengakui kekalahan—congkak dan tidak bernalar? Fakta bahwa orang dapat menjadi begitu congkak hingga taraf itu dan lebih memilih mati daripada mengakui kekalahan bukanlah hanya masalah ketiadaan nalar. Mereka juga kurang memiliki kecerdasan, seperti orang nekat. Sejumlah orang berkata, “Apakah itu karena mereka muda dan sembrono?” Memang ada hubungannya. Ada pepatah terkenal di masyarakat, “Untuk bisa menang, orang haruslah berani mempertaruhkan segalanya.” Itulah cerminan dari mentalitas anak muda yang berani mempertaruhkan segalanya, seperti remaja yang marah. “Jika bersedia mempertaruhkan hidupmu, engkau dapat meraih segalanya.” Itulah mentalitas pantang menyerah. Apakah orang-orang tua juga memiliki semangat semacam itu? Ya, mereka juga memilikinya. Lihatlah, dunia politik sepenuhnya terdiri atas para orang dewasa dan lanjut usia, dan persaingannya sengit! Orang memiliki watak-watak rusak dan hidup menurut watak-watak rusaknya. Mereka semua memiliki mentalitas semacam itu dalam taraf yang berbeda-beda. Hal itu tidak banyak berhubungan dengan apakah mereka tua atau muda, tetapi berhubungan langsung dengan watak mereka. Jika percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran, engkau akan melihat persoalan ini secara jelas dan mengetahui bahwa mentalitas semacam itu tidak selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran dan bahwa itu adalah watak rusak. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu memahami hal ini dengan jelas dan akan berpikir, “Memiliki kemauan untuk berjuang adalah hal yang baik; itu sudah sepantasnya. Bagaimana orang dapat hidup jika tidak memiliki sedikit pun kemauan untuk berjuang? Jika orang tidak memiliki sedikit pun kemauan untuk berjuang, mereka tidak akan lagi bersemangat untuk terus hidup. Lalu, apa gunanya mereka hidup? Mereka pasrah menghadapi setiap situasi yang tidak menguntungkan—betapa lemah dan pengecutnya sikap seperti itu!” Semua orang mengira bahwa mereka harus berjuang demi martabat selama mereka masih hidup. Bagaimana cara mereka berjuang demi martabat? Dengan menekankan kata “berjuang”. Dalam menghadapi situasi apa pun, mereka berusaha mencapai tujuan mereka dengan cara berjuang. Mentalitas pantang menyerah berasal dari kata “berjuang”. Hal yang paling dikagumi para ateis adalah semangat juang. Mereka berjuang melawan surga; mereka berjuang melawan bumi; mereka berjuang melawan orang lain—ini adalah hal yang paling membuat mereka bahagia. Mereka menganggap bahwa makin mampu seseorang berjuang, makin mereka heroik—para pahlawan dipenuhi keinginan untuk berjuang. Di sinilah munculnya mentalitas pantang menyerah; inilah inti perjuangan. Semua jenis setan yang berasal dari Iblis tidak pernah menerima kebenaran, jadi berdasarkan apa mereka hidup? Mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis tentang perjuangan. Setiap hari mereka hidup, mereka berjuang. Apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu berusaha mencapai kemenangan dengan cara berjuang, dan memamerkan kemenangan mereka. Mereka berusaha berjuang demi martabat dalam semua yang mereka lakukan—mampukah mereka memperolehnya? Apa sebenarnya yang mereka pertarungkan dan perjuangkan? Semua perjuangan mereka adalah untuk mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status; semua perjuangan mereka adalah demi kepentingan mereka sendiri. Mengapa mereka berjuang? Karena mereka ingin menjadi pahlawan dan disebut orang terpandang. Namun, perjuangan mereka pasti berakhir dengan kematian, dan mereka harus dihukum. Tidak ada keraguan tentang ini. Di mana pun para Iblis dan setan berada, di situlah perjuangan terjadi; ketika mereka akhirnya dihancurkan, perjuangan mereka pun akan berakhir. Seperti inilah kesudahan para Iblis dan setan.

Haruskah mentalitas pantang menyerah untuk berjuang dikembangkan dan didukung? (Tidak.) Jadi, bagaimana orang sebaiknya menyikapinya? (Orang harus meninggalkannya.) Orang harus membedakannya, mengutuknya, dan meninggalkannya. Ungkapan itu bukanlah kebenaran dan bukanlah kriteria yang harus manusia ikuti, apalagi tuntutan Tuhan kepada umat manusia. Ungkapan itu tidak ada kaitannya dengan firman Tuhan dan dengan tuntutan Tuhan kepada umat manusia. Apa yang Tuhan tuntut dari manusia? Tuhan tidak memintamu untuk memiliki pantang menyerah untuk berjuang. Yang Tuhan minta adalah agar manusia memahami esensi rusak mereka sendiri serta mengetahui orang seperti apa mereka, tipe seperti apa mereka, kekurangan mereka, tinggi atau rendahnya kualitas mereka, kemampuan memahami mereka, apakah mereka sungguh-sungguh mencintai Tuhan, dan apakah mereka mencintai kebenaran. Tuhan memintamu untuk memahami dirimu sendiri secara akurat dalam segi-segi itu, lalu melakukan apa pun yang dapat kaulakukan sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu sendiri dan kualitas yang engkau miliki, sebaik yang engkau mampu. Apakah permintaan Tuhan itu mengandung pesan harus “berjuang”? (Tidak.) Engkau tidak perlu berjuang. Beberapa orang berkata, “Dapatkah aku berjuang melawan watak rusakku?” Dapatkah watak rusakmu ditaklukkan dengan berjuang? Dapatkah engkau mengubahnya dengan berjuang? (Tidak.) Watak itu tidak dapat diubah. Beberapa orang berkata, “Dapatkah aku berjuang melawan kekuatan jahat Iblis? Dapatkah aku berjuang melawan antikristus? Dapatkah aku berjuang melawan orang jahat, orang dengan watak jahat, serta orang yang menyebabkan kekacauan dan gangguan?” Hal itu tentu tidak baik. Mengapa tidak baik? Konsep “berjuang” itu sendiri bukanlah penerapan kebenaran. Kapan firman Tuhan pernah berkata, “berjuanglah melawan antikristus,” “berjuanglah melawan orang Farisi,” “berjuanglah melawan orang-orang munafik,” atau “berjuanglah melawan watak rusakmu”? Pernahkah Tuhan mengatakan hal-hal itu? (Tidak pernah.) Sebaliknya, di masyarakat, di dunia Iblis ini, ada pertarungan melawan tuan tanah, melawan kaum penguasa, dan melawan kaum cendekiawan. Selain itu, ada juga massa lawan massa, adu ayam, adu anjing, adu banteng, dan seterusnya. Apa pun itu, tidak ada yang baik dari antara hal-hal itu. Berjuang adalah taktik yang digunakan Iblis untuk mencelakakan orang dan membawa malapetaka kepada makhluk hidup. Mentalitas itu tidak membiarkan umat manusia hidup bersama dalam damai. Mentalitas itu malah menciptakan perselisihan dan kebencian antarmanusia, lalu membuat orang bertarung dan membantai satu sama lain, sedangkan Iblis sendiri menonton hiburan dan keributan itu dari samping arena. Karena itu adalah perilaku Iblis, jika suatu perilaku, fenomena, atau perkara yang terkait dengan mentalitas untuk berjuang timbul dalam gereja dan rumah Tuhan, bagaimana engkau semua akan memandang hal-hal itu? Akankah engkau semua mengacungkan jempol untuk mendukung dan menyetujui mentalitas itu, atau menghentikannya? (Menghentikannya.) Engkau harus menghentikannya, memaparkan berbagai hal kepada mereka dengan jelas, membuat mereka paham, dan memberi tahu mereka untuk melakukan berbagai hal menurut kebenaran, melaksanakan berbagai hal sesuai dengan prinsip-prinsip, dan sepenuhnya bertindak selaras dengan firman Tuhan. Engkau juga dapat memangkas mereka, tetapi memangkas, menegur, dan bahkan mendisiplinkan mereka bukanlah berjuang. Apa yang dimaksud dengan berjuang? Berjuang adalah meributkan yang benar dan yang salah tentang suatu persoalan sikap yang gampang marah, berdebat dengan orang dan bertingkah tidak masuk akal, mengamuk, dan bahkan melancarkan siasat rahasia dan rencana licik atau menggunakan taktik, metode, dan cara manusia untuk mengalahkan, menundukkan, menaklukkan, dan menyiksa seseorang secara berulang-ulang hingga dia menyerah. Itulah yang disebut berjuang. Berjuang murni merupakan sejenis perilaku dan tindakan gampang marah serta murni merupakan sejenis perilaku, metode, dan cara Iblis untuk melakukan berbagai hal. Berjuang tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Beberapa orang berkata, “Salahkah jika umat pilihan Tuhan bangkit dan berjuang melawan orang-orang seperti pemimpin palsu, antikristus, orang Farisi, dan orang jahat? Bukankah bagus jika kita berjuang melawan mereka hingga mereka menyerah atau dikeluarkan? Bukankah setelahnya rumah Tuhan akan menjadi tenang? Bukankah saudara-saudari akan mampu menjalankan kehidupan bergereja mereka dalam damai? Mengapa kita tidak boleh berjuang melawan orang-orang itu?” Apakah berjuang melawan orang-orang itu dibenarkan? Pertama-tama, ada satu hal yang pasti, yaitu bahwa berjuang itu salah. Mengapa salah? Tuhan menghukum dan mengutuk orang-orang jahat, jadi apa salahnya jika kita berjuang melawan mereka? Bagaimana mungkin itu salah jika orang-orang itu menghina mereka, menyasar mereka, menyiksa mereka ketika tidak ada hal lain yang lebih penting untuk dikerjakan, meneriaki mereka, memiting mereka ke tanah, dan mengkritik mereka? Tuhan menuliskan ketetapan Administratif, dan di dalam ketetapan itu, tidak ada ketentuan terkait berjuang. Tuhan hanya memberlakukan ketetapan Administratif yang di dalamnya terdapat metode-metode dan prinsip-prinsip untuk menangani setiap jenis orang. Ketetapan itu memberi tahu manusia tentang jenis-jenis orang yang harus dikeluarkan, yang harus diusir, yang harus diberhentikan, yang harus dibina, yang harus digunakan, yang tidak boleh digunakan, yang dapat diselamatkan, dan yang tidak dapat diselamatkan. Tuhan hanya memberi tahu manusia prinsip-prinsip. Jadi, sebagai manusia, bagaimana seharusnya engkau semua menafsirkan firman-firman Tuhan itu? Segala firman Tuhan itu adalah kebenaran. Apa itu kebenaran? Itu adalah, ketika Tuhan melakukan apa pun atau menangani orang macam apa pun, bahkan jika dia adalah orang jahat yang telah berbuat hal-hal jahat dan mengakibatkan kerugian luar biasa terhadap pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan, Tuhan akan tetap menggunakan metode-metode-Nya untuk menangani orang itu. Dia tentu saja tidak akan menggunakan metode-metode Iblis atau metode impulsif apa pun untuk menanganinya. Hal itu disebut apa? Hal itu disebut memperlakukan orang secara adil. Apakah perlakuan adil itu mengandung unsur “berjuang”? Tidak. Apakah itu kebenarannya? (Ya.) Tidak peduli seberapa impulsif, bersifat Iblis, dan jahatnya orang itu, kita menerima firman Tuhan sebagai petunjuk tertinggi dan sebagai prinsip-prinsip akurat yang digunakan untuk menanganinya. Kita tidak mencelanya atau menghakiminya beramai-ramai secara impulsif. Kita benar-benar tidak melakukan hal semacam itu. Itulah yang disebut memperlakukan orang dengan adil, dan itu adalah prinsip-prinsip yang Tuhan berikan kepada manusia.

Di daerah Timur, ada ungkapan baku “pantang menyerah untuk berjuang”. Di daerah Barat, mungkin ada ungkapan yang maknanya sama. Selama orang telah dirusak oleh Iblis dan berada di bawah kuasa Iblis, setiap orang memiliki watak Iblis, sangat congkak dan merasa dirinya benar, serta tidak mau mengalah kepada siapa pun. Ketika mereka digerakkan oleh watak semacam itu, mentalitas dan pola pikir untuk pantang menyerah pasti akan timbul dalam diri manusia. Semua orang memandang bahwa cara berpikir dan mentalitas semacam itu yang disebarluaskan oleh umat manusia sebagai hal yang patut, positif, dan sebagai sesuatu yang cukup untuk menopang manusia selama mereka melangkah ke depan dan menjalani hidup. Bagaimanapun mereka memandang mentalitas dan cara berpikir semacam itu sebagai sesuatu yang begitu patut, dan meskipun mereka mengatakannya sebagai sesuatu yang begitu patut, kita semua harus mampu membedakannya. Dari antara seluruh umat manusia, kebenaran tidak berkuasa di tengah suku bangsa mana pun. Tidak peduli seberapa tinggi, kuno, atau misterius ide-ide atau budaya tradisional yang telah dihasilkan oleh suatu suku bangsa, atau pendidikan yang telah diterimanya, atau pengetahuan yang dimilikinya, ada satu hal yang pasti: Tidak ada di antara hal-hal itu yang merupakan kebenaran atau memiliki kaitan apa pun dengan kebenaran. Sejumlah orang berkata, “Beberapa ajaran moral atau gagasan untuk mengukur benar dan salah, tepat dan keliru, atau hitam dan putih yang terkandung dalam budaya tradisional, kelihatannya cukup mirip dengan kebenaran.” Fakta bahwa keduanya terdengar mirip dengan kebenaran tidak berarti bahwa makna keduanya mirip. Pepatah-pepatah umat manusia yang rusak berasal dari Iblis dan tidak pernah merupakan kebenaran, sedangkan hanya firman Tuhan sajalah yang adalah kebenaran. Jadi, semirip apa pun kelihatannya beberapa perkataan umat manusia dengan firman Tuhan, perkataan-perkataan itu bukanlah kebenaran dan tidak dapat menjadi kebenaran. Hal itu tidak dapat disangsikan lagi. Keduanya hanya mirip dari segi pilihan kata dan ungkapan, tetapi pada kenyataannya, gagasan-gagasan tradisional itu tidak cocok dengan kebenaran firman Tuhan. Meskipun mungkin kata-kata itu memiliki kemiripan dari segi makna harfiahnya, keduanya tidak berasal dari sumber yang sama. Firman Tuhan berasal dari Sang Pencipta, sedangkan kata-kata, ide-ide, dan pandangan-pandangan dari budaya tradisional berasal dari Iblis dan setan. Beberapa orang berkata, “Ide-ide, pandangan-pandangan, dan pepatah-pepatah terkenal dari budaya tradisional diterima di seluruh dunia sebagai hal yang positif. Bahkan jika hal-hal itu adalah kebohongan dan kekeliruan, dapatkah hal-hal itu menjadi kebenaran jika orang menganutnya selama beberapa ratus atau beberapa ribu tahun?” Jelas tidak. Cara pandang itu sama konyolnya seperti mengatakan bahwa kera berevolusi menjadi manusia. Budaya tradisional tidak akan pernah menjadi kebenaran. Budaya adalah budaya, dan tidak peduli seberapa mulianya suatu budaya, itu tetaplah hanya suatu hal yang cukup positif yang dihasilkan oleh umat manusia yang rusak. Namun, kepositifan tidak sama dengan kebenaran, dan sifat positif tidak lantas menjadikannya kriteria. Hal itu hanya bersifat cukup positif, tidak lebih. Jadi, kini apakah jelas bagi kita, baik atau burukkah dampak budaya tradisional pada umat manusia di balik “kepositifannya”? Tidak disangsikan lagi bahwa budaya tradisional membawa dampak buruk dan negatif pada umat manusia.

Hari ini, kita telah menganalisis pepatah “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan”. Itu adalah semacam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Kita juga telah menganalisis ungkapan terkenal itu dengan latar belakang sejarah berupa ungkapan “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”. Tidakkah dua ungkapan itu saja telah cukup untuk memberi engkau semua pemahaman baru tentang budaya tradisional dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain? Seperti apakah tepatnya esensi budaya tradisional dan falsafah cara berinteraksi dengan orang lain? Pertama, engkau dapat meyakini bahwa hal-hal itu sama sekali tidak positif. Hal-hal itu timbul dari watak-watak rusak manusia, dan Iblislah sumbernya. Hal-hal itu membawa dampak apa kepada umat manusia? Hal-hal itu menyesatkan, merusak, serta mengikat dan mengekang umat manusia. Itu pasti dan tidak dapat disangsikan. Semua hal yang dibawanya kepada umat manusia adalah pengaruh negatif dan efek negatif, jadi apakah hal-hal itu adalah kebenaran? (Bukan.) Hal-hal itu bukanlah kebenaran, tetapi umat manusia masih mengagungkannya sebagai kebenaran. Apa yang terjadi di sini? Manusia telah disesatkan. Karena manusia belum diselamatkan oleh Tuhan, tidak memahami kebenaran, dan belum mendengar hal-hal yang akurat dari Tuhan tentang ungkapan-ungkapan dan perkara-perkara semacam itu, mereka akhirnya menerima ide-ide dan pandangan yang, menurut konsepsi-konsepsi mereka cukup tepat, baik, dan cocok dengan kehendak mereka. Hal-hal itu awalnya memasuki hati mereka dan telah berkuasa di situ, sehingga orang mempertahankan hal-hal itu selama ratusan dan ribuan tahun. Budaya tradisional ini, yang merupakan falsafah Iblis, telah lama mengakar dalam hati orang-orang serta menyesatkan dan memengaruhi orang-orang dari generasi ke generasi. Jika engkau semua tidak menerima kebenaran, engkau akan terus disesatkan dan dipengaruhi oleh falsafah-falsafah itu. Hari ini, Aku menganalisis dan bersekutu tentang “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” serta “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”. Yang pertama adalah pepatah, yang kedua adalah ungkapan. Dalam keduanya, kita dapat melihat wujud yang sebenarnya dari budaya Iblis di seluruh dunia: budaya Iblis terbentuk dari ajaran-ajaran sesat dan kekeliruan-kekeliruan yang menyesatkan, merusak, merugikan, dan mencelakakan manusia. Jika umat manusia menaati falsafah-falsafah Iblis itu, seiring dengan perjalanan hidupnya, mereka hanya akan bertambah rusak dan bertambah jahat. Mereka akan saling membantai dan saling bertempur tanpa ada habis-habisnya. Tidak akan ada rasa saling percaya antarmanusia, tidak ada hidup berdampingan dengan harmonis, dan tidak ada rasa saling mengasihi. Singkatnya, budaya tradisional membawa dampak buruk bagi umat manusia. Di bawah bimbingan “ide-ide” dan “mentalitas-mentalitas” itu, umat manusia terus-menerus melakukan kejahatan, menentang Tuhan, menantang batas-batas moral manusia, dan menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan mereka. Pada akhirnya, mereka akan mengikuti jalan kemusnahan dan dihukum. Itulah esensi budaya manusia. Bicara tentang pepatah, apakah pendapatmu semua tentang pepatah-pepatah itu? Beberapa orang mungkin berkata, “Pepatah bukanlah ide sebenarnya yang dianjurkan oleh umat manusia. Orang-orang kalangan atas yang tingkat wawasannya cukup tinggi tidak mengikuti ungkapan-ungkapan itu.” Baru saja kita menganalisis ungkapan yang diterima oleh masyarakat kalangan atas, yaitu “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”. Apakah itu adalah ungkapan kelas atas? (Tidak.) Itu bukanlah ungkapan kelas atas, tetapi ungkapan, ide, dan mentalitas itu jelas-jelas dipuji dan dianjurkan oleh semua orang di setiap lembaga pendidikan tinggi dan di setiap arena tingkat atas masyarakat. Itulah budaya manusia. Umat manusia telah dibuat terbiasa, dibuat mati rasa, dan dirusak oleh unsur-unsur budaya tradisional itu. Dan apa hasil akhirnya? Umat manusia disesatkan, dikekang, dan diikat oleh budaya tradisional, suatu jenis mentalitas serta teori pun muncul secara alamiah. Lalu, umat manusia pun menganjurkan, menyebarluaskan, meneruskan, dan mendorong orang untuk menerimanya. Pada akhirnya, unsur budaya itu memenangkan hati semua orang, membuat orang mendukung mentalitas dan ide tadi, dan semua orang pun dirusak oleh ide itu. Ketika telah dirusak sampai taraf tertentu, manusia tidak lagi memiliki pemahaman tentang benar atau salah. Mereka tidak lagi ingin membedakan antara keadilan dan kejahatan, dan mereka juga tidak lagi berkehendak untuk membedakan antara hal-hal positif dan negatif. Bahkan telah terjadi bahwa mereka ragu apakah mereka benar-benar manusia, dan ada banyak orang yang menyimpang yang tidak tahu apakah mereka laki-laki atau perempuan. Seberapa jauhkah umat manusia yang seperti itu dari kemusnahan? Seperti apakah umat manusia zaman sekarang dibandingkan dengan di zaman Nuh? Apakah mereka bahkan lebih jahat? Mereka telah mencapai puncak teratas kejahatan dan telah menjadi begitu jahatnya sehingga ada sejumlah hal yang tidak mampu kaudengar, karena setelah mendengarnya, engkau menjadi jijik. Semua manusia sakit hingga taraf tertentu. Dari luar, tubuh mereka terlihat seperti manusia, tetapi hal-hal yang sebenarnya mereka pikirkan di dalam hati bukanlah hal-hal yang seharusnya dipikirkan oleh manusia. Mereka semua sakit dan tidak dapat berputar haluan. Apa maksud-Ku bahwa mereka tidak dapat berputar haluan? Maksud-Ku, mungkin seratus atau dua ratus tahun lalu, ada lebih banyak orang yang bersedia mendengar Tuhan berbicara dan mengucapkan perkataan. Mereka percaya bahwa di dunia ini ada keadilan, begitu juga kebenaran dan kesetaraan. Dahulu, orang bersedia menerima fakta semacam itu, dan mereka mendambakan agar hal-hal itu dapat terwujud. Bahkan lebih dari itu, mereka berharap akan tiba saatnya ketika Sang Penyelamat datang untuk menyelamatkan umat manusia dari pengaruh kegelapan dan kejahatan. Namun, seratus atau dua ratus tahun kemudian, makin sedikit orang yang seperti itu. Ada berapa banyak orang yang dapat memahami firman Tuhan? Ada berapa banyak orang yang dapat menerima kebenaran? Bahkan jika ada banyak orang yang menerima kasih karunia Tuhan, lalu kenapa? Jumlah orang yang sungguh-sungguh mengikuti-Nya makin menurun. Dengan kata lain, di tengah umat manusia, makin sedikit saja orang yang, setelah mendengar firman Tuhan, merasa terdorong, mampu mencintai hal-hal positif, mendambakan terang, mendambakan keadilan, serta mendambakan kedatangan kerajaan, keadilan, dan kebenaran Tuhan. Itu semua menunjukkan apa? Itu semua menunjukkan bahwa falsafah-falsafah, hukum-hukum, ide-ide, dan “mentalitas-mentalitas” Iblis telah menyesatkan dan merusak seluruh umat manusia. Sampai sejauh apakah umat manusia telah disesatkan dan dirusak? Semua orang telah menerima kekeliruan dan pepatah jahat dari Iblis sebagai kebenaran. Mereka semua menyembah Iblis dan mengikuti Iblis, tetapi tidak memahami firman Tuhan, Sang Pencipta. Apa pun yang dikatakan oleh Sang Pencipta, sebanyak apa pun yang dikatakan-Nya, serta sejelas dan senyata apa pun firman-firman-Nya, tidak ada yang paham. Tidak ada yang mengerti. Mereka semua mati rasa dan berotak tumpul. Pikiran dan batin mereka kacau balau. Mengapa bisa kacau balau? Iblislah yang menjadikannya kacau balau. Iblis telah sepenuhnya merusak manusia. Dalam masyarakat masa kini, ada berbagai macam ide, ideologi, dan pernyataan yang berbeda-beda. Orang memercayai apa pun yang mereka pilih dan mengikuti apa pun yang mereka pilih. Tidak ada yang dapat memberi tahu mereka apa yang harus mereka lakukan, dan tidak ada juga yang mampu memberi tahu mereka apa yang harus mereka lakukan. Keadaannya telah sampai sejauh itu. Jadi, fakta bahwa engkau semua mampu memilih untuk percaya kepada Tuhan adalah berkat. Hari ini engkau semua mampu memahami yang Tuhan katakan, memiliki sedikit hati nurani, memercayai yang Tuhan katakan, mendambakan kedatangan kerajaan Tuhan, dan mendambakan hidup di kerajaan yang terang, keadilan, kesetaraan, dan kebenaran. Apakah ketulusan yang engkau semua miliki itu adalah hal yang langka? Bagaimana engkau memperolehnya? Perlindungan Tuhan dan pekerjaan Roh Kudus yang bekerja dalam dirimu yang memberimu pencerahan sehingga engkau mampu percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya. Jika Tuhan tidak bekerja dalam dirimu, akankah engkau semua mampu berada di sini sekarang sebagai orang-orang percaya? Mungkinkah engkau berubah menjadi dirimu yang sekarang ini? Lihat saja, apakah orang-orang tidak percaya itu kini masih memiliki keserupaan dengan manusia? Saat ini, engkau mungkin tidak memahami banyak kebenaran, dan dalam banyak situasi, pandanganmu masih sama persis seperti pandangan orang tidak percaya. Apa pun isi pikiran mereka, itulah isi pikiranmu juga. Meskipun terkadang engkau tidak menerima sejumlah pandangan mereka, engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan dan tidak mempunyai jalan lain untuk diikuti. Ketika tiba harinya engkau memahami kebenaran, engkau akan mampu membedakan bahwa pandangan-pandangan mereka salah dan jahat, dan hatimu akan mampu untuk menolaknya. Lalu, engkau akan melihat wajah iblis mereka dengan jelas. Engkau akan melihat bahwa mereka adalah para iblis yang bernyawa, bukan manusia. Mereka berkedok sebagai manusia, tetapi tidak melakukan hal-hal yang manusiawi. Bagaimana engkau dapat mengetahui bahwa itu memang demikian? Semua perkataan yang mereka sebarluaskan sangatlah manis di telinga dan dapat menyesatkan orang, tetapi hal-hal yang mereka lakukan dan laksanakan sangatlah jahat dan tidak enak dilihat, serta jelas-jelas tidak tahu malu dan tidak masuk akal. “Ide” dan “mentalitas” yang mereka pertahankan itu sangatlah jahat dan antagonistis, bertentangan sepenuhnya dengan firman Tuhan dan kebenaran, serta berkebalikan mutlak dari firman Tuhan dan kebenaran. Namun, orang-orang ini memandang penalaran-penalaran palsu dan ajaran-ajaran sesat itu sebagai kebenaran dan menyebarluaskannya secara intens, mendukungnya dengan gigih di muka umum untuk menyesatkan dan merusak umat manusia agar mereka dapat menutupi berbagai kejahatan mereka yang hina dan tidak senonoh serta wajah mereka yang tidak enak dipandang. Dari sini, engkau dapat melihat dengan jelas bahwa mereka semua adalah para iblis, serta binatang dan roh kotor yang tidak dapat diajak bernalar. Engkau tidak dapat berbicara secara rasional dengan mereka dan tidak dapat mengutarakan kata-kata yang baik atau benar kepada mereka. Ketika tiba waktunya engkau dapat melihat dengan tingkat kejelasan setinggi itu, engkau akan mengetahui bahwa kerusakan umat manusia telah begitu dalam, bahwa engkau sama rusaknya dengan orang lain, bahwa baru saat inilah engkau percaya kepada Tuhan dan memahami sejumlah kebenaran, barulah engkau dapat hidup dalam sejumlah keserupaan dengan manusia, melepaskan dirimu dari pengaruh Iblis dan setan-setan, serta membedakan, membenci, dan meninggalkan mereka; bahwa tanpa penyelamatan Tuhan, engkau akan menjadi sama saja dengan mereka tanpa ada perbedaannya; dan bahwa engkau sanggup melakukan berbagai macam hal yang jahat atau buruk. Kini engkau sedang mengejar kebenaran, mencurahkan banyak kerja keras dan upaya bagi kebenaran, mementingkan penerapan, dan mengolah kebenaran menjadi kenyataan dirimu sendiri. Ketika engkau memahami kebenaran, dapat menerapkan kebenaran, dapat hidup dalam kenyataan firman Tuhan, dan memiliki kesaksian pengalaman yang nyata, hatimu akan bahagia dan damai, pola pikir dan keadaanmu akan makin normal, hubunganmu dengan Tuhan akan makin dekat dan makin normal, dan hari-harimu akan makin baik. Jika engkau tidak menerapkan kebenaran, selalu hidup menurut falsafah Iblis, serta selalu salah memahami Tuhan dan curiga kepada-Nya, hatimu akan makin jauh dari Tuhan, kepercayaanmu kepada-Nya akan sia-sia, dan engkau tidak akan memperoleh apa-apa. Bahkan jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, memahami banyak kata-kata dan doktrin, serta tidak menerima berbagai pemikiran dan pandangan keliru milik orang tidak percaya, itu tidak ada gunanya. Itu karena engkau tidak memahami kebenaran, hanya dapat membicarakan sejumlah kata-kata dan doktrin, dan masih tidak dapat menerapkan kebenaran. Karena hal-hal yang pertama memasuki hatimu dan menjadi dominan di sana masih menguasai dirimu, engkau hanya mampu hidup menurut hal-hal itu. Apa pun yang ingin kaulakukan dan apa pun situasi yang kauhadapi, engkau tidak akan mampu menolong dirimu sendiri untuk keluar dari kendali falsafah-falsafah Iblis itu. Jadi, jika falsafah-falsafah Iblis itu menguasai hatimu, engkau tidak akan dapat menerapkan kebenaran. Beberapa orang berkata, “Aku tidak menerapkan kebenaran, tetapi aku juga tidak mengikuti Iblis.” Apakah itu mungkin? Tidak ada jalan tengah. Hanya dengan menerima kebenaran, memahami kebenaran, dan kemudian mengeluarkan hal-hal Iblis yang pertama-tama masuk ke dalam hatimu dan menjadi dominan di sana, barulah engkau dapat melakukan segala sesuatu sesuai dengan kebenaran. Ketika kebenaran menguasai hatimu dan firman Tuhan menguasai hatimu, engkau secara alamiah akan dapat menerapkan kebenaran dalam apa yang engkau katakan dan perbuat.

Sebagai apakah orang memperlakukan logika dan pemikiran Iblis serta dukungan mental yang mengendalikan cara hidup manusia? Sebagai santapan psikologis? Asupan bergizi untuk jiwa? Sebenarnya, itulah hal-hal yang merusak manusia, dan jika “memakannya”, orang akan mati. Jika orang terus menerima hal-hal itu dan menyimpan hal-hal Iblis dalam dirinya, apakah artinya itu? Artinya, mereka belum menyingkirkan watak-watak asli mereka yang rusak dan, selain itu, malah menerima kerusakan baru dari Iblis. Artinya, segalanya telah selesai bagi mereka. Mereka tidak dapat diselamatkan, itu tidak dapat dihindari. Engkau harus terus-menerus membedakan dan menolak hal-hal itu serta terus-menerus menyingkirkannya, tidak hidup menurut hal-hal itu, dan menerima firman Tuhan. Ada orang yang berkata, “Aku tidak akan menerima hal-hal itu. Firman Tuhan akan memasuki diriku dengan sendirinya.” Itu tidak mungkin. Engkau harus secara proaktif mencari dan menerima kebenaran, dan melalui proses memahami kebenaran, engkau secara alamiah akan memperoleh kemampuan untuk membedakan penalaran-penalaran palsu dan ajaran-ajaran sesat serta akan melepaskan hal-hal itu secara perlahan-lahan. Dengan demikian, firman Tuhan secara bertahap akan menjadi prinsip-prinsipmu dalam melakukan berbagai hal, dan ketika melakukan berbagai hal, engkau akan mengetahui cara melakukan berbagai hal yang selaras dengan maksud-maksud Tuhan. Engkau pun akan menerapkan kebenaran dengan sangat alamiah, dan dari segi watak rusakmu yang itu akan berubah. Menurutmu semua, apakah itu sulit dilakukan, atau tidak? Sebenarnya itu tidak sulit. Yang sulit adalah orang tidak menerapkannya. Beberapa orang berkata, “Itu sangatlah sulit, lebih sulit daripada memanjat ke langit! Bukankah ini seperti memaksa ikan untuk hidup di darat? Tidakkah itu menempatkanku dalam posisi yang sulit?” Betulkah demikian? Tidak, tidak demikian. Engkau harus menyikapi persoalan-persoalan itu dengan benar dan memiliki kemampuan untuk membedakan persoalan-persoalan itu dengan tepat. Hari ini, Aku telah menghabiskan begitu banyak waktu untuk menganalisis dan bersekutu tentang hanya sedikit kekeliruan Iblis, tetapi apakah hanya hal-hal itu saja yang tersimpan dalam diri manusia? (Tidak.) Ada lebih banyak lagi daripada itu! Nanti, Aku akan bersekutu tentang topik-topik ini satu per satu. Sebelumnya, Aku tidak pernah bersekutu tentang segi ini, jadi apakah engkau semua pernah merenungkan topik-topik itu sendiri? Engkau belum pernah melakukannya. Jika engkau merenungkannya, akankah engkau memperoleh sejumlah hasil? Jika engkau semua mampu mencurahkan sedikit usaha untuk memahami kebenaran, engkau pasti telah memiliki sedikit kemampuan untuk membedakan kekeliruan-kekeliruan Iblis, dan engkau tak akan sama sekali tidak tahu apa-apa seperti sekarang ini. Apakah persekutuan-Ku hari ini tentang topik-topik itu terasa mendadak? Adakah yang berkata, “Bukankah kita sedang bersekutu tentang cara mengenali antikristus? Mengapa kita tiba-tiba bersekutu tentang topik-topik itu?” Semua persoalan itu berkaitan dengan watak rusak Iblis. Semua persoalan itu juga berkaitan dengan cara manusia mengenali watak rusak Iblis dan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan manusia untuk memahami kebenaran secara akurat. Setidaknya setelah bersekutu, orang akan mengetahui, “Ternyata ungkapan-ungkapan hebat itu bukanlah kebenaran.” Mulai saat ini, kekeliruan-kekeliruan seperti “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” serta “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” dapat tersingkir dari hatimu. Mungkin ada beberapa di antaramu yang tidak dapat menyingkirkannya saat ini, tetapi setidaknya engkau tahu bahwa ungkapan-ungkapan itu bukanlah kebenaran. Lalu, jika lain kali engkau mendengar seseorang mengatakan ungkapan-ungkapan itu, engkau akan tahu bahwa itu semua menyesatkan dan engkau tidak akan menerimanya. Meskipun hatimu merasa bahwa ungkapan-ungkapan itu ada benarnya dan masih merupakan hal yang baik untuk dilakukan, engkau juga berpikir, “Tuhan berkata bahwa ungkapan-ungkapan itu bukanlah kebenaran. Aku tidak dapat bertindak menurut hal-hal itu.” Bukankah pesan itu bermanfaat untukmu? (Ya.) Apa tujuan-Ku dalam mengatakan hal-hal itu? Mengapa Aku menganalisis ungkapan-ungkapan itu seperti ini? Orang percaya selalu berkata, “Kita harus menerapkan kebenaran. Semua firman Tuhan adalah kebenaran. Semua firman Tuhan adalah hal-hal positif yang harus kita terapkan.” Suatu hari engkau dipangkas, dan ungkapan “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” serta “Ketika langit hendak memberi tanggung jawab besar kepada seseorang, hatinya harus mengalami kepedihan terlebih dahulu” pun muncul dalam hatimu. Apakah hal-hal itu adalah kebenaran? Bukankah itu lelucon? Jika engkau diminta untuk menjadi saksi bagi Tuhan, bagaimana engkau akan melakukannya? Engkau berkata, “Orang percaya harus menanggung penghinaan dan memikul beban berat, tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu, serta harus mempunyai mentalitas dan pantang menyerah untuk berjuang.” Apakah itu namanya bersaksi tentang Tuhan? (Bukan.) Dengan memperlakukan logika Iblis sebagai firman Tuhan dan kebenaran, serta menjadi saksi baginya, engkau tidak hanya telah menjadi saksi bagi Tuhan dengan cara yang tidak patut, tetapi juga menjadi bahan tertawaan Iblis dan telah membawa penghinaan terhadap Tuhan. Apa yang engkau lakukan? Jika Tuhan menghukummu karena itu, engkau akan berpikir bahwa itu tidak adil dan berkata, “Aku bodoh. Aku tidak memahaminya. Tuhan tidak pernah bersekutu denganku tentang itu.” Jika Dia tidak menghukummu, tetapi natur perbuatan-perbuatanmu sangatlah serius, apa yang harus Tuhan lakukan terhadap hal itu? Menepikanmu? (Tidak.) Tidak ada yang perlu dilakukan. Terkait diri-Ku, Aku hanya akan membuatmu semua memahami dan mengetahui sebanyak mungkin, sesuai dengan tingkat pemahamanmu dan sejauh yang mampu Kukatakan kepadamu semua, tentang apa persisnya kebenaran itu, apakah ungkapan-ungkapan yang engkau semua pikir baik dan benar memiliki kaitan dengan kebenaran, dan apakah ungkapan-ungkapan itu adalah kebenaran. Aku harus membuatmu semua memahami hal-hal itu. Jika, setelah mengetahui hal-hal itu, engkau masih berpikir dengan cara yang sama dan masih tetap bersikeras, Tuhan tidak akan menepikanmu ataupun mengabaikanmu. Engkau layak dihukum, dan Tuhan akan bertindak. Mengapa Tuhan akan melakukan itu? Jika engkau bertindak dengan cara demikian tanpa memahami hal-hal itu, Tuhan akan menganggapmu bodoh dan tidak berpengetahuan. Namun, jika engkau mengetahui hal-hal itu dan masih saja bertindak dengan cara demikian, itu berarti bahwa engkau dengan sengaja melakukan perbuatan yang salah dan Tuhan harus menanganinya menurut prinsip-prinsip.
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Lampiran: Apa Arti Kebenaran

Hari ini kita akan melanjutkan untuk mempersekutukan pembahasan dari persekutuan sebelumnya. Topik apa yang kita persekutukan terakhir kali? (“Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” bukanlah kebenaran.) Jadi, apakah dahulu engkau menganggap bahwa pepatah tersebut adalah kebenaran? Orang-orang biasanya tanpa sadar menganggap bahwa pepatah tersebut adalah kebenaran, atau setidaknya, pepatah tersebut cukup positif, inspiratif, dan berpotensi mendorong orang untuk bersikap proaktif dan memiliki pandangan ke depan. Berdasarkan tingkat maknanya, orang menganggap bahwa pepatah tersebut cukup mendekati kebenaran dan cukup mendekati hal-hal positif. Oleh karena itu, banyak orang tanpa sadar menganggap bahwa pepatah “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” adalah ungkapan yang cukup positif, atau setidaknya, memiliki konotasi positif daripada negatif, dan berperan dalam membantu kehidupan dan cara seseorang berperilaku. Namun, setelah mempersekutukannya, kita memahami bahwa pepatah tersebut bukanlah hal yang positif, dan ada masalah besar dengan pepatah tersebut. Pernahkah engkau semua mencari lebih lanjut ungkapan-ungkapan yang mirip atau berkaitan dengan ungkapan ini, atau yang memiliki peran serupa, dan yang tanpa sadar dianggap positif atau cukup baik oleh orang-orang, lalu engkau menelaahnya? (Tidak.) Katakan kepada-Ku, apakah ungkapan “Menarik banyak kesimpulan dari satu contoh” tepat di sini? (Ya.) Harus dikatakan bahwa ungkapan ini memiliki penerapan nyata dalam hal mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran. Terakhir kali kita bersekutu tentang “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”. Ungkapan serupa apa lagi yang ada? Ungkapan lain apa lagi yang kira-kira memiliki makna yang sama, atau dapat memainkan peran yang sama? Tidak ada salahnya engkau semua menelaah ungkapan seperti “tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu” berdasarkan cara-Ku, mempersekutukannya satu sama lain, dan memperoleh pemahaman baru. Ketika engkau mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai kekeliruan ungkapan-ungkapan itu, engkau akan membuangnya dan kemudian menempuh jalan menerapkan kebenaran dan mengejar kebenaran yang didasarkan sepenuhnya pada firman Tuhan.

Mari kita lanjutkan topik yang telah kita bahas dua kali sebelumnya. Topik apakah itu? (Apa arti kebenaran.) Benar, apa arti kebenaran. Jadi apa sebenarnya arti kebenaran? (Kebenaran adalah kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan.) Tampaknya engkau semua telah menghafalkan kalimat ini dari segi teori dan definisinya. Jadi, setelah dua persekutuan kita sebelumnya, apakah ada perbedaan dalam definisi, pengetahuan, dan pemahamanmu akan kebenaran yang ada di lubuk hatimu saat ini dibandingkan dengan sebelumnya? (Ya.) Apa tepatnya perbedaannya? Meskipun engkau mungkin tidak memiliki pengetahuan pengalaman nyata dalam jangka pendek, setidaknya engkau memiliki beberapa pemahaman perseptual. Katakan perbedaannya kepada-Ku berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan pemahamanmu sendiri. (Sebelumnya aku tahu bahwa aku harus menerapkan sesuai dengan kebenaran firman Tuhan setiap kali sesuatu terjadi kepadaku, tetapi aku tidak pernah mampu menerapkannya. Sepertinya, aku biasanya punya kecenderungan untuk memperlihatkan sikap yang gampang marah, dan meskipun aku tahu dari firman Tuhan bahwa memperlihatkan sikap yang gampang marah itu salah, dan aku tahu tuntutan Tuhan terhadap manusia, aku tetap memperlihatkannya, dan aku tidak pernah mampu menemukan sumber penyebabnya. Hanya setelah mendengarkan persekutuan Tuhan yang sebelumnya, barulah aku menyadari bahwa, sering kali, orang memperlihatkan kerusakan karena mereka dikendalikan oleh pemikiran Iblis, dan bahwa aku memperlihatkan sikap yang gampang marah karena dalam diriku ada logika Iblis bahwa “Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang; jika aku diserang, aku pasti akan menyerang balik”. Kurasa pepatah ini benar, dan aku bertindak seperti ini untuk membela diri. Setelah dipengaruhi oleh pemikiran dan pandangan Iblis ini, aku tidak mampu menerapkan kebenaran. Namun sebenarnya, meskipun hal-hal Iblis ini secara lahiriah kelihatannya benar, kenyataannya, makna yang disampaikannya bertentangan dengan apa yang dituntut oleh firman Tuhan, dan semuanya salah. Firman Tuhan-lah satu-satunya kebenaran, dan hanya tindakan yang sesuai dengan firman Tuhan-lah yang sepenuhnya benar.) Bagus sekali. Siapa yang bisa menambahkan? (Aku ingin menambahkan sesuatu. Sebelumnya aku juga tahu bahwa aku harus mencari dan menerapkan kebenaran kapan pun hal-hal terjadi kepadaku, tetapi aku masih agak bingung tentang cara menerapkannya. Setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, aku merasa kebenaran itu sangat nyata dan berhubungan dengan setiap aspek kehidupan. Seperti beberapa contoh yang disebutkan oleh Tuhan. Orang Tionghoa juga belajar minum kopi setelah tiba di negara-negara Barat. Ini bukanlah masalah cara orang bertindak, melainkan masalah pemikiran dan pandangan orang, dan ini berkaitan dengan kebenaran. Selain itu, setelah Tuhan menelaah beberapa pepatah dan ungkapan umum yang orang anggap benar, aku merasa bahwa aku harus merenungkan perilaku dan tindakanku sendiri yang tampaknya benar, dan merenungkan maksud, pemikiran, dan pandangan di balik perilaku ini, serta tentang kehidupan apa yang sebenarnya sedang kujalani dengan mengandalkan hal-hal ini. Sekarang aku merasa lebih spesifik tentang bagaimana mencari dan menerapkan kebenaran setiap kali hal-hal terjadi kepadaku, dan ini tidak lagi terasa begitu abstrak.) Tampaknya melalui kedua persekutuan ini, kebanyakan orang telah memperoleh pemahaman dasar tentang apa arti kebenaran dan dari beberapa topik yang berkaitan dengan kebenaran serta, dari lubuk hatinya, mereka sudah mulai merenungkan apakah perilaku dan perbuatan mereka berkaitan dengan kebenaran atau tidak, serta merenungkan mengenai hal-hal mana yang sebenarnya mereka patuhi dan dengar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan yang adalah kebenaran, dan mana yang bukan kebenaran, serta merenungkan apakah hal-hal yang mereka anggap benar itu sebenarnya adalah kebenaran, dan apa hubungan hal-hal tersebut dengan kebenaran. Setelah merenung, orang kemudian dapat menentukan apa sebenarnya arti kebenaran, hal-hal mana yang tepatnya adalah kebenaran, dan hal-hal mana yang bukan kebenaran. Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun dan makan serta minum firman Tuhan selama bertahun-tahun, kebanyakan orang telah memperoleh sesuatu dan dapat dengan jelas melihat satu fakta: firman Tuhan memang adalah kebenaran, tuntutan Tuhan adalah kebenaran, dan segala sesuatu yang berasal dari firman Tuhan adalah kebenaran. Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan sudah mengakui dan menerima fakta ini dari hati, tetapi dalam kehidupan nyata, mereka mungkin sering tanpa sadar mengucapkan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran, atau bertentangan dengan kebenaran. Beberapa orang bahkan memperlakukan hal-hal yang menurut orang lain benar dan baik sebagai kebenaran, dan khususnya belum bisa membedakan kekeliruan dan perkataan setan yang menipu yang berasal dari Iblis, yang bukan hanya telah lama mereka terima di dalam hati, melainkan juga menganggapnya sebagai hal-hal yang positif. Sebagai contoh, banyak falsafah Iblis seperti “Gigi ganti gigi, mata ganti mata”, “Kuperlakukan orang lain sama seperti cara mereka memperlakukanku,” “Orang yang bijaksana pandai melindungi diri, hanya berusaha untuk tidak membuat kesalahan,” dan “Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang”, dan sebagainya, dianggap oleh manusia sebagai kebenaran dan moto hidup, serta manusia bahkan merasa sangat puas akan diri mereka sendiri karena mematuhi falsafah Iblis ini, dan setelah membaca firman Tuhan, barulah mereka menyadari bahwa hal-hal yang berasal dari Iblis ini sebenarnya bukanlah kebenaran, melainkan ajaran sesat dan kekeliruan yang menyesatkan manusia. Dari manakah hal-hal ini berasal? Ada yang berasal dari pendidikan sekolah dan ada yang berasal dari buku pelajaran, ada yang berasal dari didikan keluarga, dan ada pula yang berasal dari pembelajaran dan pembiasaan masyarakat. Singkatnya, semuanya berasal dari budaya tradisional dan bersumber dari didikan Iblis. Apakah hal-hal ini ada kaitannya dengan kebenaran? Semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Namun, manusia tidak mampu membedakan hal-hal ini, dan tetap menganggapnya sebagai kebenaran. Apakah masalah ini menjadi sangat serius? Apa konsekuensi dari menganggap hal-hal yang berasal dari Iblis ini sebagai kebenaran? Mampukah orang membuang watak rusak mereka dengan mematuhi hal-hal ini? Dapatkah orang-orang hidup dalam kemanusiaan yang normal dengan mematuhinya? Mampukah orang hidup berdasarkan hati nurani dan nalar dengan mematuhinya? Mampukah mereka memenuhi standar hati nurani dan nalar dengan mematuhinya? Dapatkah manusia memperoleh perkenan Tuhan dengan mematuhinya? Mereka tidak mampu melakukan semua ini. Jika mereka tidak mampu melakukan semua ini, apakah hal-hal yang orang-orang patuhi ini adalah kebenaran? Dapatkah hal-hal tersebut menjadi kehidupan seseorang? Apa akibatnya jika manusia menganggap hal-hal negatif ini—misalnya apa yang mereka anggap adalah falsafah yang benar dan baik tentang cara berinteraksi dengan orang lain, strategi bertahan hidup, hukum untuk bertahan hidup, dan bahkan budaya tradisional—sebagai kebenaran dan mematuhinya? Umat manusia telah mematuhi hal-hal ini selama ribuan tahun. Apakah mereka sudah berubah sama sekali? Apakah situasi umat manusia saat ini sudah berubah? Bukankah manusia yang rusak menjadi makin jahat dan makin menentang Tuhan? Tuhan mengungkapkan banyak kebenaran setiap kali Dia melakukan pekerjaan-Nya, dan manusia dapat melihat bahwa kebenaran-kebenaran ini memiliki otoritas dan kuasa, jadi mengapa manusia tetap mampu menyangkal dan menentang Tuhan? Mengapa mereka tetap tidak menerima dan tunduk kepada Tuhan? Hal ini cukup untuk memperlihatkan bahwa umat manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, bahwa manusia yang rusak penuh dengan watak Iblis, muak akan kebenaran, membencinya, dan sama sekali tidak menerimanya. Sumber masalah ini adalah umat manusia telah menerima terlalu banyak falsafah Iblis dan terlalu banyak pengetahuan Iblis. Di lubuk hati mereka, orang-orang telah dipenuhi oleh segala macam pemikiran dan pandangan Iblis, dan dengan demikian mereka telah mengembangkan watak yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Kita dapat melihat dari banyak orang yang percaya kepada Tuhan bahwa meskipun mereka mengakui bahwa firman Tuhan memiliki otoritas dan kuasa, mereka tidak menerima kebenaran. Dengan kata lain, ketika manusia makan dan minum firman Tuhan, meskipun mereka mengakui dengan mulut mereka bahwa “Firman Tuhan adalah kebenaran, tidak ada yang melebihi kebenaran, kebenaran ada di dalam hati kami, dan kami mengejar kebenaran sebagai tujuan kelangsungan hidup kami”, dalam kehidupan nyata, mereka masih hidup berdasarkan pepatah dan falsafah Iblis yang terkenal, dan mengesampingkan firman Tuhan dan kebenaran, serta mematuhi dan menerapkan hal-hal seperti pengetahuan teologis manusia dan doktrin rohani, seolah-olah itu adalah kebenaran. Inikah keadaan yang sebenarnya dari kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan? (Ya.) Jika engkau semua terus mematuhi dengan cara seperti ini serta tidak menelaah dan memahami hal-hal yang berakar dari budaya tradisional Iblis ini berdasarkan firman Tuhan, dan jika engkau tidak mampu mengenali yang sebenarnya sampai ke sumbernya, atau memperoleh pemahaman yang menyeluruh, atau meninggalkannya, akan seperti apa akibatnya? Ada satu akibat yang pasti, yaitu orang-orang percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak tahu apa arti kebenaran atau jalan apa yang harus ditempuh, dan pada akhirnya mereka semua memiliki seperangkat doktrin rohani dan teori teologis pada lidah mereka, dan semua yang mereka katakan kedengarannya bagus dan semuanya merupakan doktrin yang sesuai dengan kebenaran. Namun sebenarnya, orang-orang ini adalah contoh orang Farisi yang munafik dalam hal apa yang mereka terapkan dan jalani. Apa akibat dari hal ini? Tidak diragukan lagi, mereka dihukum oleh Tuhan dan dikutuk oleh-Nya. Mereka yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak menerima kebenaran, adalah orang Farisi dan tidak akan pernah mendapatkan perkenanan Tuhan.

Sebagai contoh, dalam hal mendidik anak, ada para ayah yang melihat anak-anak mereka bersikap tidak patuh dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan benar, dan berkata, “Orang-orang di zaman dahulu benar ketika mereka berkata, ‘Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah.’” Ayah semacam itu tidak memperlakukan hal ini berdasarkan firman Tuhan. Mereka hanya menyimpan perkataan manusia di dalam hati mereka, bukannya perkataan Tuhan. Jadi, apakah mereka memiliki kenyataan kebenaran? Tidak, mereka tidak memilikinya. Meskipun mereka percaya kepada Tuhan dan memahami beberapa kebenaran, serta seharusnya tahu bahwa mereka harus menggunakan kebenaran untuk mendidik anak-anak mereka agar dapat memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua, mereka tidak bertindak dengan cara seperti ini. Ketika mereka melihat anak-anak mereka menempuh jalan yang salah, mereka menghela nafas dan berkata, “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah.” Ungkapan macam apa ini? Pepatah terkenal dari siapakah itu? (Pepatah terkenal Iblis.) Pernahkah Tuhan mengucapkan ungkapan ini? (Tidak.) Jadi, dari manakah ungkapan ini berasal? (Iblis.) Itu berasal dari Iblis, dari dunia ini. Orang-orang sangat “mengejar” kebenaran, dan sangat “mencintai” kebenaran, dan sangat “meninggikan” kebenaran, lalu mengapa mereka mengucapkan ungkapan-ungkapan Iblis seperti ini ketika mereka mengalami hal-hal semacam itu? Mereka bahkan merasa bahwa pepatah tersebut adalah hal yang adil dan bermartabat untuk diucapkan. Mereka berkata, “Lihatlah betapa besarnya rasa hormat dan penghargaanku terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan. Wajar bagiku untuk berkata ‘Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah’—alangkah agungnya kebenaran ini yang sangat bagus! Mungkinkah aku mengucapkan ungkapan ini jika aku tidak percaya kepada Tuhan?” Bukankah itu menyamar sebagai kebenaran? (Ya.) Jadi apakah ungkapan ini adalah kebenaran? (Tidak.) Ungkapan macam apa “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah” itu? Dalam hal apa itu salah? Yang dimaksud dengan ungkapan ini adalah jika anak-anak tidak patuh atau kekanak-kanakan, itu adalah tanggung jawab sang ayah, artinya orang tua tidak mendidik mereka dengan baik. Namun, benarkah demikian? (Tidak.) Ada orang tua yang berperilaku baik, tetapi anak laki-laki mereka adalah preman dan anak perempuan mereka adalah pelacur. Sang ayah menjadi sangat marah dan berkata, “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah. Aku telah memanjakan mereka!” Apakah perkataan ini benar, atau tidak? (Tidak, itu salah.) Dalam hal apa itu salah? Jika engkau mampu memahami apa yang salah dengan ungkapan ini, itu membuktikan bahwa engkau memahami kebenaran dan bahwa engkau memahami apa yang salah dengan masalah yang ada di dalam ungkapan ini. Jika engkau tidak memahami kebenaran dalam hal ini, engkau tidak akan mampu menerangkan hal ini dengan jelas. Sekarang, setelah engkau semua mendengarkan penjelasan dan definisi kebenaran, engkau dapat merasakan dan berkata bahwa: “Ungkapan ini salah, ini adalah ungkapan duniawi. Kami yang percaya kepada Tuhan tidak mengatakan hal-hal seperti itu.” Engkau hanya mengubah caramu berbicara tentang masalah ini. Itu tidak berarti bahwa engkau memahami kebenaran. Sebenarnya, engkau tidak tahu apa yang salah dengan ungkapan “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah”. Ketika menghadapi hal-hal seperti ini, apa yang seharusnya kaukatakan agar sesuai dengan kebenaran? Bagaimana seharusnya engkau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Mari kita bahas terlebih dahulu tentang caranya memahami dan menjelaskan hal-hal semacam itu dengan benar. Apa yang Tuhan katakan tentang hal ini? Apakah firman Tuhan memiliki pernyataan khusus apa pun mengenai hal-hal semacam itu? Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, semuanya bertujuan agar manusia menerimanya dan menjadikannya sebagai kehidupan mereka. Jadi, ketika mendidik anak-anak mereka, bukankah orang seharusnya menggunakan firman Tuhan untuk mengajar mereka? Firman Tuhan diucapkan kepada semua manusia. Baik engkau adalah orang dewasa maupun anak-anak, pria maupun wanita, tua maupun muda, semua manusia harus menerima firman Tuhan. Firman Tuhan-lah satu-satunya kebenaran serta yang dapat menjadi kehidupan manusia. Hanya firman Tuhan yang dapat menuntun manusia ke jalan yang benar dalam hidup. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan seharusnya mampu memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai hal ini. Bagaimana engkau menjelaskan ungkapan “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah”? (Jalan yang orang tempuh ditentukan oleh esensi natur mereka. Selain itu, hukuman yang akan mereka terima, atau berkat yang akan mereka terima di kehidupan ini, ada hubungannya dengan kehidupan mereka sebelumnya. Oleh karena itu, pernyataan “Jika anak-anak tidak mengikuti jalan yang benar, itu karena orang tuanya tidak mendidik mereka dengan baik” tidak terbukti keabsahannya meski diperiksa dengan cermat, dan sepenuhnya menyangkal fakta bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas nasib umat manusia.) Berdasarkan apa yang kaukatakan, apakah anak-anak tidak menempuh jalan yang benar ada kaitannya dengan kedaulatan Tuhan? Tuhan mengizinkan manusia untuk membuat pilihan mereka sendiri dan memilih untuk menempuh jalan yang benar. Namun, manusia memiliki natur Iblis, dan semua manusia membuat pilihan mereka sendiri, dan semua manusia memilih jalan yang mereka sukai, serta tidak mau tunduk pada kedaulatan Tuhan. Jika apa yang kaukatakan sesuai dengan kebenaran, engkau harus menerangkannya dengan jelas agar orang dapat diyakinkan akan hal tersebut.

Selanjutnya, kita akan membahas ungkapan “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah”. Hal pertama yang harus diperjelas adalah bahwa berkata, “Kegagalan anak-anak untuk menempuh jalan yang benar adalah kesalahan orang tua mereka” adalah salah. Siapa pun itu, jika mereka adalah orang tertentu, mereka akan menempuh jalan tertentu. Bukankah ini pasti? (Ya.) Jalan yang orang tempuh menentukan siapa diri mereka. Merekalah yang memutuskan jalan yang mereka tempuh dan mereka akan menjadi orang seperti apa. Ini adalah hal-hal yang telah ditetapkan dari semula, hal-hal bawaan, dan berkaitan dengan natur seseorang. Lalu apa gunanya didikan orang tua? Dapatkah itu mengatur natur seseorang? (Tidak.) Didikan orang tua tidak dapat mengatur natur manusia dan tidak dapat menyelesaikan masalah tentang jalan mana yang orang tempuh. Apakah satu-satunya didikan yang dapat orang tua berikan? Beberapa perilaku sederhana dalam kehidupan sehari-hari anak-anak mereka, beberapa pemikiran dan aturan cara berperilaku yang cukup dangkal—semua ini adalah hal-hal yang ada kaitannya dengan orang tua. Sebelum anak-anak mereka menjadi dewasa, orang tua harus memenuhi tanggung jawab mereka, yaitu mendidik anak-anak mereka untuk menempuh jalan yang benar, belajar dengan giat, dan berjuang untuk lebih unggul daripada orang lain setelah mereka dewasa, tidak melakukan hal-hal yang buruk, atau menjadi orang jahat. Orang tua juga harus mengatur perilaku anak-anak mereka, mengajari mereka untuk bersikap sopan dan menyapa orang yang lebih tua kapan pun bertemu dengan mereka, dan mengajari mereka hal-hal lain yang berkaitan dengan perilaku. Inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang tua. Mengurus kehidupan anak-anak mereka dan mendidik mereka dengan beberapa aturan dasar tentang cara berperilaku, itulah pengaruh orang tua. Sedangkan orang tua tidak bisa mengajarkan kepribadian anak mereka. Ada orang tua yang santai dan melakukan segala sesuatu dengan tenang, sedangkan anak-anak mereka sangat tidak sabar dan tidak bisa diam meski hanya sebentar. Mereka mencari uang sendiri ketika berusia 14 atau 15 tahun, mengambil keputusan mereka sendiri dalam segala hal, tidak membutuhkan orang tua mereka, dan mereka sangat mandiri. Apakah ini diajarkan oleh orang tua mereka? Tidak. Oleh karena itu, kepribadian, watak, bahkan esensi, serta jalan yang orang pilih di masa depan, sama sekali tidak ada kaitannya dengan orang tua mereka. Ada orang-orang yang membantah hal ini dengan berkata, “Jadi, bagaimana mungkin hal itu sama sekali tidak berkaitan dengan mereka? Ada orang-orang yang berasal dari keluarga yang terpelajar atau keluarga yang memiliki keahlian dari generasi ke generasi dalam bidang tertentu. Sebagai contoh, satu generasi mempelajari seni lukis, generasi selanjutnya juga mempelajari seni lukis, begitu pula generasi selanjutnya. Hal ini menegaskan benarnya ungkapan ‘Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah’.” Apakah benar atau salah mengatakan hal ini? (Salah.) Menggunakan contoh itu untuk mengilustrasikan masalah ini adalah salah dan tidak akurat, karena keduanya adalah hal yang berbeda. Pengaruh dari sebuah keluarga yang memiliki keahlian dari generasi ke generasi hanya meluas ke satu aspek keahlian, dan mungkin saja lingkungan keluarga ini yang membuat semua orang di keluarga tersebut mempelajari hal yang sama. Dari luarnya, anak tersebut juga memilih hal yang sama, tetapi sebenarnya semua ini adalah takdir Tuhan. Bagaimana orang tersebut bisa bereinkarnasi ke dalam keluarga ini? Bukankah itu juga merupakan sesuatu yang menjadi kedaulatan Tuhan? Orang tua hanya bertanggung jawab untuk membesarkan anak-anak mereka hingga dewasa. Anak-anak hanya dipengaruhi oleh orang tua mereka dalam hal perilaku lahiriah dan kebiasaan gaya hidup mereka. Namun, begitu mereka menjadi dewasa, tujuan hidup yang mereka kejar dan takdir hidup mereka sama sekali tidak ada kaitannya dengan orang tua mereka. Ada orang tua yang hanya seorang petani biasa yang menjalani kehidupan berdasarkan statusnya, tetapi anak-anaknya mampu menjadi pejabat dan melakukan hal-hal besar. Lalu ada anak-anak yang orang tuanya adalah seorang pengacara dan dokter, keduanya cakap dalam bekerja, tetapi anak-anak mereka adalah orang-orang yang tidak berguna yang tidak mampu mendapatkan pekerjaan di mana pun mereka berada. Apakah ini hasil ajaran orang tua mereka? Jika sang ayah adalah seorang pengacara, apakah dia akan mengabaikan pendidikan dan pengaruhnya terhadap anak-anaknya? Sama sekali tidak. Tidak ada ayah yang berkata, “Hidupku sudah makmur, aku berharap anak-anakku tidak akan semakmur diriku di masa depan, itu akan sangat melelahkan. Mereka cukup menjadi gembala sapi saja di masa depan.” Dia pasti harus mendidik anak-anaknya untuk belajar darinya dan menjadi seperti dirinya di masa depan. Apa yang akan terjadi pada anak-anaknya setelah dia selesai mendidik mereka? Anak-anak tersebut akan menjadi seperti yang telah ditetapkan, dan takdir mereka akan menjadi seperti apa yang seharusnya, serta tak ada seorang pun yang dapat mengubahnya. Fakta apa yang kauamati di sini? Jalan yang ditempuh seorang anak sama sekali tidak ada kaitannya dengan orang tuanya. Ada orang tua yang percaya kepada Tuhan dan mendidik anak-anak mereka untuk percaya kepada Tuhan, tetapi apa pun yang mereka katakan, anak-anak mereka tidak percaya, dan orang tua tidak dapat berbuat apa-apa. Ada orang tua yang tidak percaya kepada Tuhan, sedangkan anak-anak mereka percaya kepada Tuhan. Setelah anak-anak mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka mengikuti-Nya, mengorbankan diri mereka untuk-Nya, mampu menerima kebenaran, dan mendapatkan perkenanan Tuhan, serta takdir mereka pun berubah. Apakah ini hasil dari didikan orang tua? Sama sekali tidak, ini berkaitan dengan takdir dan seleksi Tuhan. Ada masalah dengan ungkapan “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah”. Meskipun orang tua memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak-anak mereka, tetapi nasib seorang anak tidak ditentukan oleh orang tuanya, melainkan oleh natur anak tersebut. Dapatkah pendidikan menyelesaikan masalah natur anak? Itu sama sekali tidak dapat menyelesaikannya. Jalan hidup yang ditempuh seseorang tidak ditentukan oleh orang tuanya, tetapi telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Dikatakan bahwa “Nasib manusia ditentukan oleh Surga”, dan pepatah ini disimpulkan berdasarkan pengalaman manusia. Sebelum seseorang menjadi dewasa, engkau tidak dapat mengetahui jalan apa yang akan dia tempuh. Setelah mereka menjadi dewasa, dan memiliki pemikiran serta mampu merenungkan masalah, mereka akan memilih apa yang akan dilakukan di tengah masyarakat yang lebih luas. Ada orang-orang yang berkata mereka ingin jadi pejabat senior, ada yang berkata mereka ingin jadi pengacara, dan ada pula yang berkata mereka ingin menjadi penulis. Setiap orang memiliki pilihan dan pemikiran mereka masing-masing. Tak ada seorang pun yang berkata, “Aku hanya akan menunggu orang tuaku mendidikku. Aku akan menjadi seperti apa pun didikan orang tuaku.” Tak ada seorang pun yang sebodoh ini. Setelah beranjak dewasa, pemikiran-pemikiran orang mulai bergejolak dan berangsur-angsur menjadi matang, sehingga jalan dan tujuan di depan mereka menjadi makin jelas. Pada saat ini, orang seperti apa mereka, dan di kelompok mana mereka berada, sedikit demi sedikit menjadi jelas dan terlihat. Mulai sejak saat itu, kepribadian setiap orang secara berangsur menjadi jelas, begitu pun watak mereka, jalan yang mereka tempuh, arah hidup mereka, dan kelompok di mana mereka berada. Semua ini didasarkan pada apa? Pada akhirnya, ini adalah sesuatu yang telah Tuhan tentukan dari sejak semula. Ini tidak ada hubungannya dengan orang tua. Apakah sekarang engkau telah memahaminya dengan jelas? Lalu, hal-hal apa yang ada kaitannya dengan orang tua? Penampilan, tinggi badan, kode genetik, dan beberapa penyakit keluarga tidak banyak kaitannya dengan orang tua mereka. Mengapa Kukatakan tidak banyak? Karena tidak 100% demikian. Di beberapa keluarga, setiap generasi menderita suatu penyakit, tetapi kemudian ada satu anak yang lahir tanpa penyakit tersebut. Bagaimana ini bisa terjadi? Ada orang yang berkata, “Itu karena anak ini memiliki kepribadian yang baik.” Begitulah pendapat orang-orang, tetapi dari mana asal hal ini? (Takdir Tuhan.) Itulah yang terjadi. Jadi, apakah ungkapan “Memberi makan tanpa mengajar adalah kesalahan ayah” itu benar atau salah? (Salah.) Sekarang engkau sudah jelas tentang hal itu, bukan? Jika engkau tidak mampu membedakan, itu tidak akan berhasil. Tanpa kebenaran, engkau tidak bisa melihat apa pun dengan jelas.

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang memiliki beberapa pandangan palsu dari Iblis ini dalam pikirannya. Semua itu tetap terkumpul dan tersimpan di dalam pikirannya, serta tersingkap setiap kali sesuatu terjadi. Ada orang-orang yang berkata, “Pria yang baik tidak berdebat dengan wanita. Lihatlah betapa mulianya diriku. Aku pria jantan yang maskulin, sedangkan engkau adalah perempuan pengecut, jadi aku tidak akan berdebat denganmu.” Mereka memperlakukan ungkapan ini sebagai apa? (Kebenaran.) Mereka memperlakukannya sebagai kebenaran dan sebagai prinsip untuk menerapkan kebenaran. Ada juga orang yang melihat seseorang yang terlihat sangat tampan dan berpenampilan seperti pria terhormat, tetapi dia licik dan selalu berpura-pura, serta sangat licik dan berbahaya saat berinteraksi dengan orang lain, dan banyak orang tidak dapat memahami dirinya, jadi dia berkata, “Aku percaya kepada Tuhan hanya agar dapat menerapkan cara berperilaku sebagai orang yang jujur dan baik hati, serta bersikap ramah terhadap orang lain, bukan bermusuhan. Sebagaimana kata pepatah, ‘Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat’. Beberapa firman Tuhan juga memiliki arti seperti ini.” Bagaimana menurutmu tentang apa yang dikatakan orang-orang ini? “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat”. Engkau dapat melihat bahwa begitu terjadi sesuatu pada manusia, semua pepatah, peribahasa, dan ungkapan umum yang ada di dalam diri mereka muncul dan diperlihatkan sekaligus, dan tidak ada sepatah kata pun yang mengandung kebenaran. Pada akhirnya, orang-orang itu justru berkata, “Terima kasih Tuhan karena telah mencerahkanku.” Apakah pepatah “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat” benar, atau salah? (Salah.) Engkau semua tahu itu salah, tetapi apa yang salah dengan pepatah tersebut? Yang salah dengan orang yang pura-pura bermartabat adalah mereka itu palsu. Tak ada seorang pun yang ingin menjadi orang yang pura-pura bermartabat, mereka ingin menjadi orang yang benar-benar hina. Ada apa dengan orang yang benar-benar hina sehingga diterima orang? Mereka diterima semua orang hanya karena mereka tidak berpura-pura, meskipun mereka adalah orang yang hina. Jadi, engkau semua ingin menjadi apa, menjadi orang yang benar-benar hina atau orang yang pura-pura bermartabat? (Tidak kedua-duanya.) Mengapa bukan kedua tipe orang ini? (Tak satu pun dari keduanya yang sesuai dengan kebenaran, tak ada apa pun dalam firman Tuhan yang menyebutkan mengenai hal ini.) Dapatkah engkau menemukan dasar yang relevan untuk menyatakan bahwa Tuhan tidak pernah meminta manusia untuk menjadi orang yang pura-pura bermartabat atau orang yang benar-benar hina? (Tuhan ingin manusia menjadi orang yang jujur.) Tuhan ingin manusia menjadi orang yang jujur. Lalu, apa perbedaan antara orang yang jujur dan orang yang benar-benar hina? Frasa “orang yang hina” memang tidak bagus, tetapi mereka cukup tulus. Mengapa orang yang benar-benar hina bukan orang yang baik? Dapatkah engkau menerangkannya dengan jelas? Apa dasar untuk mengatakan bahwa baik orang yang benar-benar hina maupun orang yang pura-pura bermartabat bukanlah orang baik? Apa yang dimaksud dengan orang yang hina? Kata apa yang biasanya diasosiasikan dengan orang yang hina? (Tercela.) Benar. Bagaimana istilah “tercela” ini dijelaskan dan didefinisikan dalam firman Tuhan? Dalam firman Tuhan, apakah “tercela” didefinisikan sebagai kata yang baik, atau kata yang buruk? (Kata yang buruk.) Kata yang buruk, yang dikutuk oleh Tuhan. Orang dengan tindakan tercela dan pandangan tercela adalah orang yang hina. Bagaimana lagi watak dan esensi orang yang hina didefinisikan? Egois, bukan? (Ya.) Orang semacam ini egois dan tercela. Sekalipun yang mereka perlihatkan adalah asli dan merupakan temperamen mereka yang sebenarnya, mereka tetaplah orang yang hina. Orang yang pura-pura bermartabat itu licik dan jahat, serta selalu menyamarkan dirinya dan memberikan kesan palsu kepada orang lain, membiarkan orang lain melihat sisi dirinya yang cerah, cemerlang dan ramah. Dia menyembunyikan watak, pendapat, dan pandangannya yang sebenarnya sehingga tak ada seorang pun yang dapat melihatnya, atau memahaminya. Watak apa yang dimiliki orang semacam itu? (Watak yang licik. Suka menipu, serta jahat.) Dia adalah orang yang benar-benar jahat. Jadi, baik orang yang benar-benar hina maupun orang yang pura-pura bermartabat bukanlah orang yang baik. Yang satu buruk di dalam dan yang lainnya buruk di luar. Watak mereka sebenarnya sama, kedua-duanya sangat jahat, egois, dan licik. Apakah kedua tipe orang yang sangat jahat dan licik ini berusaha menjadi orang yang jujur? (Tidak.) Itulah sebabnya, menjadi orang yang mana pun di antara kedua tipe orang ini, engkau bukanlah orang yang baik atau jujur yang Tuhan tuntut. Engkau adalah orang yang Tuhan benci, dan engkau bukanlah orang yang Tuhan kehendaki. Jadi, katakan kepada-Ku, apakah ungkapan “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat” adalah kebenaran? (Bukan.) Berdasarkan sudut pandang ini, ungkapan ini bukanlah kebenaran. Banyak orang, dengan tujuan untuk menyerang dan mengutuk orang yang pura-pura bermartabat agar mereka sendiri dapat berpura-pura menjadi orang baik, dengan berkata “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat”, seolah-olah “kejahatan” dari para orang yang hina ini menjadikan mereka sangat adil dan benar, seperti kekuatan keadilan. Bagaimana mungkin engkau yang adalah orang yang hina, mengaku bahwa engkau adil? Engkau adalah orang yang layak untuk dihukum.

Dalam pikiran setiap orang, ada cukup banyak ungkapan dan hal-hal semacam ini, serta ada begitu banyak orang yang menganut pandangan semacam ini. Baik itu budaya tradisional, peribahasa, moto keluarga, aturan keluarga, maupun sistem hukum suatu negara, sering kali orang menggunakan hal-hal yang sudah lama beredar dan tersebar luas di tengah masyarakat ini, bahkan yang telah dicanangkan dan dianjurkan sebagai hal yang positif di tengah masyarakat dan di antara umat manusia untuk waktu yang lama, untuk mendidik manusia, generasi demi generasi. Ada ungkapan-ungkapan di lubuk hati manusia yang dianggap sebagai prinsip penerapan dan prinsip kelangsungan hidup manusia. Beberapa di antaranya merupakan ungkapan yang menyampaikan sudut pandang yang hanya disetujui oleh orang, tetapi belum tentu ingin diterapkan. Entah engkau ingin menerapkannya atau tidak, di lubuk hatimu, engkau sebenarnya menganggap ungkapan-ungkapan ini sebagai prinsip penerapan untuk caramu dalam berperilaku. Singkatnya, hal-hal ini merupakan penghalang besar bagi kepercayaan manusia kepada Tuhan dan pengejaran akan kebenaran. Semua itu hanya merugikan, bukan memberi manfaat bagi manusia. Sebagai contoh, topik yang sering dibahas oleh orang-orang modern adalah “Hidup itu berharga, kasih lebih berharga lagi. Namun, demi kebebasan, aku akan melepaskan keduanya”. Ungkapan ini adalah pepatah terkenal yang dianjurkan dan dihormati oleh orang-orang di daerah Timur dan Barat yang memiliki cita-cita luhur dan yang mengejar kebebasan serta ingin menyingkirkan sistem feodal tradisional. Apa fokus dari pengejaran orang-orang di sini? Apakah hidup? Ataukah kasih? (Tidak, yang dikejar adalah kebebasan.) Benar, kebebasan. Jadi, apakah ungkapan ini adalah kebenaran? Makna dari ungkapan tersebut adalah bahwa agar dapat mengejar kebebasan, hidup bisa dibuang dan kasih pun bisa ditinggalkan. Dengan kata lain, orang yang kaukasihi juga bisa ditinggalkan agar engkau dapat berlari menuju kebebasan yang indah itu. Seperti apa rupanya kebebasan ini bagi orang-orang duniawi? Bagaimana cara menjelaskan hal yang mereka anggap sebagai kebebasan ini? Menerobos tradisi adalah suatu kebebasan, menerobos adat istiadat lama adalah suatu kebebasan, dan menerobos monarki feodal juga merupakan suatu kebebasan. Apa lagi? (Tidak dikendalikan oleh rezim politik tertentu.) Jenis lainnya adalah tidak dikendalikan oleh kekuasaan atau politik. Yang mereka kejar adalah kebebasan seperti ini. Jadi, apakah kebebasan yang mereka bicarakan merupakan kebebasan sejati? (Tidak.) Apakah kebebasan ini memiliki kesamaan dengan kebebasan yang dibicarakan oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan mungkin juga memiliki pandangan ini di dalam hati mereka, “Percaya kepada Tuhan itu sangat bagus, itu membebaskan dan memerdekakanmu. Engkau tidak harus mengikuti adat istiadat atau formalitas tradisional apa pun, engkau tidak perlu khawatir tentang mengatur atau menghadiri pernikahan dan pemakaman, engkau melepaskan semua hal duniawi. Engkau benar-benar sangat bebas!” Benarkah demikian? (Tidak.) Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan kebebasan? Apakah engkau semua bebas sekarang? (Sedikit.) Jadi, bagaimana engkau semua bisa mendapatkan sedikit kebebasan ini? Apa yang dimaksud dengan kebebasan ini? (Memahami kebenaran dan menerobos pengaruh gelap Iblis.) Setelah menerobos pengaruh gelap Iblis, engkau merasakan sedikit kelepasan dan kebebasan tertentu. Namun, jika Aku tidak menelaahnya, engkau akan menganggap bahwa engkau benar-benar bebas, padahal sebenarnya tidak. Kebebasan sejati bukanlah kebebasan dan kelepasan tubuh secara ruang dan materi seperti yang orang kira. Melainkan, kebebasan sejati adalah bahwa setelah orang memahami kebenaran, mereka akan memiliki pandangan yang benar tentang berbagai orang, peristiwa, hal-hal, dan tentang dunia, serta mampu mengejar tujuan dan arah hidup yang benar, dan ketika manusia tidak tunduk pada pengaruh Iblis dan pemikiran serta pandangan Iblis, hati mereka dilepaskan. Inilah kebebasan sejati.

Ada seorang anak muda, seorang tidak percaya yang menganggap bahwa dia menyukai kebebasan, terbang ke mana-mana bagaikan burung, dan menjalani kehidupan yang tak dibatasi, jadi dia menghina aturan dan pepatah yang buruk di keluarganya. Dia sering berkata kepada teman-temannya, “Meskipun aku dilahirkan dalam keluarga yang paling tradisional, dan keluarga yang sangat besar, dengan banyaknya aturan dan tradisi, serta bahkan sekarang masih memiliki tempat penyembahan leluhur dengan papan-papan arwah yang tersusun di dalamnya untuk setiap generasi berikutnya, aku sendiri telah menerobos tradisi-tradisi ini dan tidak dipengaruhi oleh aturan keluarga, kebiasaan keluarga, dan adat istiadat umum ini. Tidakkah kalian lihat bahwa aku adalah orang yang sangat tidak tradisional?” Teman-temannya berkata, “Kami sadar kau sangat tidak tradisional.” Bagaimana mereka bisa menyadarinya? Ada tindikan di lidahnya, anting di hidungnya, empat atau lima tindikan di kedua telinganya, tindik di pusar, dan tato ular di lengannya. Orang Tionghoa menganggap ular sebagai pembawa sial, tetapi dia bersikeras untuk memiliki tato ular di tubuhnya, dan orang-orang takut ketika mereka melihatnya. Ini tidak tradisional, bukan? (Ya.) Ini sangat tidak tradisional, dan terlebih lagi, dia juga berbicara dengan aura orang yang avant-garde. Semua orang yang melihatnya berkata, “Orang ini luar biasa! Dia tidak tradisional, benar-benar tidak tradisional!” Dia yakin bahwa dia tidak bisa hanya mengekspresikan ketidaktradisionalannya dengan cara seperti ini, tetapi harus membuatnya sedikit lebih nyata dan membuat orang lebih bisa melihat tanda-tanda tentang betapa tidak tradisionalnya dirinya. Dia melihat bahwa orang lain pada umumnya memiliki pacar orang Tionghoa berkulit kuning langsat, dan dia dengan sengaja mencari pacar orang berkulit putih agar semua orang makin yakin bahwa dia memang tidak tradisional. Setelah itu, dia meniru pacarnya dalam segala situasi, melakukan apa pun yang dikatakan pacarnya, dengan cara apa pun yang diminta pacarnya. Ketika ulang tahunnya tiba, pacarnya membelikannya sebuah hadiah misteri yang dikemas dalam sebuah kotak besar, dan dia dengan senang hati mulai membuka bungkusan hadiah tersebut. Setelah merobek semua kertas pembungkus kotak itu, dia melihat sebuah topi hijau di dalamnya. Semua orang Tionghoa tahu kiasan tentang “topi hijau”, bukan? Ini tentu saja merupakan hal yang sangat tradisional. Begitu dia melihatnya, dia menjadi marah dan berkata, “Hadiah macam apa ini? Untuk siapa kau membeli hadiah ini?” Pacarnya mengira dia akan senang, mengapa dia begitu marah karenanya? Pacarnya tidak bisa memikirkan alasannya dan tidak bisa memahaminya, jadi dia berkata, “Topi hijau ini tidak mudah ditemukan. Kujamin itu akan terlihat bagus saat kaukenakan.” Dia berkata, “Tahukah kau apa yang dilambangkan oleh topi ini?” Pacarnya berkata, “Bukankah itu hanyalah sebuah topi? Topi hijau terlihat sangat bagus.” Dan pacarnya bersikeras memaksanya mengenakan topi tersebut. Dia tidak akan mengenakannya apa pun yang terjadi. Apakah orang Barat mengetahui kiasan tentang “topi hijau”? (Tidak, mereka tidak tahu.) Jadi, bukankah hal ini harus dijelaskan secara gamblang dan disingkapkan? Tak seorang pun dari antaramu yang bisa menjawabnya. Mengapa engkau tidak berani menjelaskannya secara gamblang? Ini bukan masalah besar, bukan? Engkau semua sama seperti orang ini, berkoar-koar menyatakan dirinya tidak tradisional, dan melepaskan tradisi serta membuang gagasan budaya tradisional Iblis untuk mengejar kebenaran dan kebebasan, tetapi engkau tetap terjebak sedemikian dalamnya dengan topi hijau ini. Pacar anak muda itu memintanya untuk mengenakannya, dan dia tidak akan mengenakannya apa pun yang terjadi, dan pada akhirnya berkata, “Kau bersikeras memaksaku mengenakannya. Jika aku mengenakannya, aku pasti akan dihina orang lain!” Inilah inti masalah dan letak masalahnya—ini adalah tradisi. Tradisi ini bukanlah tentang apa warna suatu benda atau benda seperti apa itu, melainkan tentang simbol dan pandangan yang ditimbulkan oleh benda tersebut pada orang. Apa sebenarnya yang dilambangkan oleh benda ini, topi hijau ini? Apa yang diwakili olehnya? Orang-orang menyebut topi berwarna hijau itu buruk, sehingga mereka menolak topi berwarna hijau. Mengapa orang menolaknya? Mengapa mereka tidak bisa menerima benda semacam itu? Karena ada semacam pemikiran tradisional di dalamnya. Pemikiran tradisional ini sendiri bukanlah kebenaran; itu seperti benda materi, tetapi masyarakat dan ras orang ini tanpa sadar telah mengubahnya menjadi sesuatu yang negatif. Sebagai contoh, orang mengubah warna putih menjadi lambang kekudusan, hitam menjadi simbol kegelapan dan kejahatan, serta merah menjadi lambang perayaan, kekejaman, dan gairah. Di masa lalu, orang Tionghoa mengenakan pakaian berwarna merah ketika mereka menikah karena meyakini bahwa itu meriah. Saat orang Barat menikah, mereka mengenakan pakaian berwarna putih yang indah dan bersih, melambangkan kekudusan. Pemahaman kedua budaya tersebut tentang pernikahan berbeda. Yang satu dengan warna merah dan yang lainnya diwakili dengan warna putih. Kedua warna ini melambangkan sikap mengenai berkat terhadap pernikahan. Berbagai kelompok etnis dan ras menggunakan benda-benda yang sama untuk tujuan yang berbeda, dan dengan cara seperti inilah latar belakang budaya mereka muncul. Setelah latar belakang budaya tersebut muncul, maka lahirlah pula tradisi budaya. Dengan cara seperti ini, masyarakat yang berbeda dan ras yang berbeda memiliki adat istiadat yang berbeda, dan adat istiadat tersebut memengaruhi orang dari masing-masing ras tersebut. Oleh karena itu, orang Tionghoa dipengaruhi oleh kiasan tentang topi hijau ini. Hasil seperti apa yang dihasilkan dari hal ini yang ditanamkan ke dalam diri mereka? Laki-laki tidak boleh mengenakan topi berwarna hijau, dan perempuan juga tidak mengenakannya. Apakah engkau melihat ada perempuan yang mengenakannya? Sebenarnya, tradisi budaya ini hanya ditujukan untuk laki-laki, artinya bahwa laki-laki yang mengenakan topi berwarna hijau adalah pertanda buruk dan itu tidak ada kaitannya dengan perempuan. Namun, setelah tradisi budaya ini muncul, dalam konteks apa pun kemunculannya, itu menimbulkan semacam diskriminasi terhadap hal tersebut oleh setiap orang dari ras ini. Setelah diskriminasi tersebut terjadi, tanpa sadar hal ini berubah dari hal yang sangat tidak ada salahnya dan bersifat materi menjadi hal yang negatif. Sebenarnya, hal itu tidak ada salahnya dan sama sekali tidak bersifat positif atau negatif. Itu hanyalah sebuah benda materi, sebuah warna, dan sebuah benda yang memiliki bentuk. Namun, setelah ditafsirkan dan dipengaruhi oleh budaya tradisional dengan cara seperti ini, apa hasil akhirnya? (Negatif.) Itu menjadi negatif. Setelah itu menjadi negatif, orang tidak dapat memperlakukan atau menggunakan benda tersebut dengan baik dan benar. Coba pikirkan, ada topi dengan berbagai warna di pasar Tiongkok, seperti warna merah, merah muda, kuning, dan sebagainya, tetapi tidak ada yang berwarna hijau. Manusia dikekang dan dipengaruhi oleh pemikiran tradisional ini. Inilah efek salah satu hal tertentu dari budaya tradisional terhadap manusia.

Meskipun ada orang-orang yang pergi ke luar negeri dan bersentuhan dengan beberapa budaya, tradisi, aturan, dan hal-hal materi seperti kebutuhan hidup sehari-hari di Eropa dan negara-negara Asia lainnya, serta menjadi tidak asing lagi dengan beberapa hukum dan pengetahuan umum di negara-negara lain, tradisi-tradisi di negara mereka sendiri sulit dihilangkan. Meskipun engkau telah meninggalkan tanah airmu dan menerima aspek kehidupan sehari-hari di negara lain, dan bahkan menerima hukum dan sistemnya, engkau tidak tahu apa yang sedang kaupikirkan setiap hari, atau bagaimana engkau menghadapi masalah ketika sesuatu terjadi kepadamu, atau apa sudut pandang dan perspektif yang kauambil. Ada orang-orang yang berpikir, “Aku berada di negara Barat, jadi apakah aku orang Barat?” atau “Aku berada di Jepang, jadi apakah aku orang Jepang?” Benarkah demikian? (Tidak.) Orang Jepang berkata, “Kami paling suka makan sushi dan mi udon. Bukankah itu menjadikan kami mulia?” Orang Korea Selatan berkata, “Kami suka makan nasi dan kimchi. Bukankah negara Korea Selatan kami yang besar ini mulia? Kalian orang Tionghoa berkata bahwa budaya kalian kuno dan ribuan tahun lebih tua daripada budaya kami, tetapi apakah kalian menunjukkan bakti kepada orang yang lebih tua sama seperti kami? Apakah kalian sama tradisionalnya dengan kami? Apakah kalian memiliki aturan sebanyak kami? Kalian tidak membahas hal-hal ini sekarang ini, kalian sudah ketinggalan jauh; kami adalah masyarakat yang benar-benar tradisional, dan budaya kami adalah budaya yang sesungguhnya!” Mereka menganggap bahwa budaya tradisional mereka luhur, dan kemudian bersaing untuk menyatakan banyak hal sebagai Warisan Dunia. Untuk apa semua persaingan ini? Setiap negara, setiap ras, bahkan setiap kelompok etnis kecil meyakini bahwa hal-hal, aturan, tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan yang ditinggalkan oleh leluhur mereka adalah baik dan positif, serta dapat disebarluaskan oleh umat manusia. Bukankah pemikiran dan pandangan mereka ini menyiratkan bahwa hal-hal ini adalah kebenaran, bahwa semua ini adalah hal yang baik dan positif, dan bahwa semua ini harus diwariskan oleh umat manusia? Jadi, apakah hal-hal yang diwariskan ini bertentangan dengan kebebasan? Aku baru memberikan contoh tentang seorang anak muda yang telah membebaskan dirinya dari belenggu keluarganya, penuh dengan tindikan dan anting, serta memiliki tato di sekujur tubuhnya, bahkan memiliki pacar orang asing. Dari segi penampilan luar dan tubuhnya, dia tampaknya tidak mematuhi aturan keluarga dan telah meninggalkan tradisi. Dalam hal formalitas dan perilakunya, dan bahkan dalam hal kehendak subjektifnya, dia telah membuang hal-hal seperti keluarga, tradisi, dan adat istiadat. Namun, sebuah hadiah ulang tahun menyingkapkan dirinya, membongkar dan mengutuk keyakinannya bahwa dia “sangat tidak tradisional”. Jadi, apakah orang ini sebenarnya tradisional atau tidak? (Dia tradisional.) Apakah menjadi tradisional itu baik atau buruk? (Buruk.) Itulah sebabnya, entah engkau menganggap dirimu tradisional atau tidak, dan apa pun rasmu, entah itu disebut ras bangsawan atau ras biasa, pikiran batinmu dibatasi. Sekeras apa pun engkau mengejar dan mengagungkan kebebasan, sebesar apa pun tekad, hasrat, dan ambisimu untuk melepaskan diri dari kekuatan tradisi dan dari kebiasaan keluarga tradisional, atau betapa menginspirasi dan kuatnya tindakan nyatamu, jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau hanya mampu bergumul dengan ajaran dan kekeliruan yang Iblis tanamkan dalam dirimu, tidak mampu keluar darinya. Ada orang-orang yang dipengaruhi oleh kebudayaan tradisional, ada yang dipengaruhi oleh pendidikan ideologi, ada pula yang dipengaruhi oleh kedudukan dan status, serta yang lain lagi masih dipengaruhi oleh sistem ideologi tertentu. Ambillah contoh orang-orang yang berpartisipasi dalam politik, seperti sekelompok orang yang menganjurkan komunisme. Mereka awalnya adalah sekelompok proletar, menerima manifesto dan teori komunis, tidak lagi mengikuti tradisi, tidak lagi mengikuti monarki feodal, tidak lagi mengikuti beberapa adat-istiadat lama, serta kemudian menerima Marxisme-Leninisme dan komunisme. Setelah menerima hal-hal ini, apakah mereka bebas, atau apakah mereka sejak awal sudah dibatasi? (Mereka sejak awal sudah dibatasi.) Mereka mengira bahwa dengan beralih dari hal lama ke hal baru, mereka akan memperoleh kebebasan. Bukankah pemikiran ini salah? (Ya.) Itu salah. Manusia bisa saja beralih dari hal yang lama ke hal yang baru, tetapi selama hal tersebut bukan kebenaran, mereka akan selamanya terjebak dalam jaring Iblis. Ini bukanlah kebebasan yang sesungguhnya. Ada orang-orang yang mengabdikan diri mereka pada komunisme atau pada tujuan tertentu, ada yang mengabdi pada sumpah, ada yang mengabdi pada teori, dan ada pula yang mematuhi pepatah seperti “Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, atau “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja”, atau “Ketika suatu bangsa sedang berada dalam kesulitan, setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan bagian mereka”. Apakah semua ini termasuk budaya tradisional? (Ya.) Di luarnya, hal-hal ini mungkin tampak seperti hal-hal yang sangat positif, sangat sepatutnya, serta sangat luhur dan mulia di antara umat manusia, tetapi sebenarnya, dari sudut pandang lain dan dengan menggunakan cara yang berbeda, hal-hal ini mengikat jiwa manusia, membatasi manusia, dan menghalangi mereka agar tidak memperoleh kebebasan sejati. Namun, sebelum manusia memahami kebenaran, mereka hanya bisa merasa tersesat dan dengan demikian, menerima semua hal ini, yang dianggap relatif positif di antara umat manusia, sebagai cara mereka untuk tetap hidup. Oleh karena itu, yang disebut budaya tradisional ini, hal-hal yang menurut manusia cukup baik di dunia ini, secara alami diterima oleh manusia. Setelah menerimanya, manusia merasa bahwa mereka sedang hidup dengan modal, kepercayaan diri, dan dengan motivasi. Sebagai contoh, ada orang-orang yang telah menerima suatu posisi di tengah masyarakat dan umat manusia ini dalam hal pengetahuan dan kredensial. Apakah posisi tersebut? (Pengetahuan dapat mengubah nasibmu.) (Mengejar hal-hal lain tidak penting, mengejar pendidikan tinggi lebih penting dari semuanya.) Di lubuk hati mereka, orang-orang setuju dan juga menerima serta menyetujui hal-hal ini. Pada saat yang sama ketika menerima dan menyetujui hal-hal tersebut, makin lama orang berjuang melawan kesulitan dalam masyarakat ini, makin mereka menghargai hal-hal tersebut. Mengapa demikian? Semua orang mengandalkan pengetahuan dalam hidup. Tanpa pengetahuan dan kredensial, engkau merasa tidak mampu memiliki kedudukan yang kokoh di tengah masyarakat. Orang lain akan menindasmu dan mendiskriminasimu, jadi engkau mati-matian mengejar hal-hal ini. Makin tinggi kredensialmu, makin tinggi status sosialmu di tengah masyarakat atau di antara ras, atau komunitasmu, dan kekaguman orang terhadapmu, serta perlakuan terhadapmu, dan berbagai hal lainnya akan makin besar dan makin baik. Dalam arti tertentu, kredensial seseorang ikut menentukan status sosialnya.

Di masa lalu, tujuh atau delapan profesor universitas pergi ke Beijing untuk melanjutkan studi mereka. Pada masa itu, layanan penjemputan atau sopir mungkin belum tersedia, sehingga mereka harus naik bus setelah tiba di Beijing. Sebenarnya, profesor seperti mereka dapat ditemukan di mana-mana di Beijing. Mereka tidak dianggap sebagai orang yang istimewa, hanya orang biasa. Namun, mereka sendiri tidak mengetahuinya, dan di situlah letak keseriusan masalahnya. Hal ini terjadi karena masalah ini. Apa yang terjadi? Kelompok profesor ini sedang menunggu bus di halte. Saat mereka menunggu, makin banyak orang berkumpul dan kerumunan orang bertambah besar, semua orang menjadi cemas. Kemudian ketika bus itu datang, mereka semua menyerbu masuk ke dalamnya tanpa menunggu penumpang di dalam turun, saling dorong dan sikut serta membuat keributan besar. Pemandangannya sangat kacau. Para profesor ini memikirkannya dan berkata, “Jelas tidak mudah bagi warga kita di Beijing, naik bus untuk pergi dan pulang kerja setiap hari. Sebagai profesor universitas, kita harus memikirkan keadaan masyarakat. Sebagai kaum intelektual tingkat tinggi, kita tidak bisa bersaing dengan orang biasa. Kita harus menunjukkan semangat Lei Feng yang tidak mementingkan diri sendiri dengan membiarkan mereka naik bus ini terlebih dahulu, jadi jangan memaksakan diri masuk ke dalam bus.” Mereka semua sepakat akan hal ini dan memutuskan untuk menunggu bus berikutnya. Namun ternyata, ketika bus berikutnya datang, jumlah orang yang naik bus sama banyaknya dengan sebelumnya, dan mereka kembali memadati bus tersebut dengan saling dorong dan berdesak-desakan. Para profesor tersebut tercengang-cengang melihatnya. Mereka menyaksikan bus itu terisi penuh dan melaju pergi, dan sekali lagi mereka tidak berhasil masuk ke dalamnya. Mereka mendiskusikannya lagi dan berkata, “Kita tidak sedang terburu-buru. Bagaimanapun juga, kita adalah kaum intelektual tingkat tinggi, kita tidak boleh berebut dengan orang biasa untuk naik bus. Mari kita sabar menunggu, mungkin tidak banyak orang yang menunggu bus berikutnya.” Saat menunggu bus ketiga, para profesor ini mulai sedikit cemas. Beberapa dari mereka mengepalkan tinju mereka dan berkata, “Jika jumlah orang yang naik bus ini sama banyaknya, perlukah kita mendesak masuk? Jika kita tidak mendesak masuk, kurasa kita mungkin tidak bisa naik bus kelima, atau bahkan bus keenam, jadi sebaiknya kita mendesak masuk!” Yang lain berkata, “Bolehkah kaum intelektual tingkat tinggi masuk ke dalam bus dengan berdesakan? Itu akan merusak citra kita! Alangkah memalukannya jika suatu hari, orang-orang mengetahui bahwa kita, kaum intelektual tingkat tinggi, justru telah mendesak masuk ke dalam bus!” Mereka mulai tak sependapat. Saat mereka berdiskusi, kerumunan orang banyak lainnya berkumpul untuk menunggu. Pada saat ini, para profesor tersebut menjadi sangat gugup dan berhenti berdiskusi. Ketika bus tiba, segera setelah pintu terbuka dan bahkan sebelum semua orang turun, para profesor meniru kelompok orang terakhir dengan mendesak masuk dengan segenap kekuatan mereka. Beberapa dari mereka berhasil masuk, sedangkan beberapa intelektual yang sopan—para orang terpelajar yang beradab—tidak berhasil mendesak masuk, karena mereka tidak memiliki dorongan dan semangat juang yang sama. Itu saja untuk saat ini. Katakan kepada-Ku, bukankah ini fakta? (Ya.) Berdesak-desakan di dalam bus adalah hal yang lumrah, dan kaum intelektual ini sangat pandai berpura-pura! Katakan kepada-Ku, apa masalahnya di sini? Mari kita bahas terlebih dahulu kaum intelektual ini, yang mengenyam pendidikan lebih tinggi dan menjadi profesor yang mengajar dan mendidik orang, dan yang menjadi kaum intelektual tingkat tinggi. Dengan kata lain, pendidikan yang mereka terima dan pengetahuan yang mereka miliki lebih tinggi daripada tingkat pendidikan dan pengetahuan yang dicapai oleh orang-orang pada umumnya, dan pengetahuan mereka cukup bagi mereka untuk menjadi guru dan pembimbing orang, untuk mendidik orang, dan memberikan pengetahuan kepada orang-orang. Itulah sebabnya mereka disebut kaum intelektual tingkat tinggi. Apakah ada masalah dengan pemikiran dan pandangan kaum intelektual tingkat tinggi tersebut? Tentu saja ada masalah. Jadi, di manakah letak permasalahan mereka? Mari kita analisis hal ini. Setelah memperoleh begitu banyak pengetahuan dan pendidikan setinggi itu, apakah pemikiran mereka kaku, atau bebas? (Kaku.) Bagaimana engkau semua tahu bahwa pemikiran mereka kaku? Di mana letak permasalahan mereka? Pertama-tama, mereka mengaku diri mereka sebagai kaum intelektual tingkat tinggi. Apakah ada yang salah dengan pengakuan ini? (Ya.) Ada masalah dengan pengakuan ini. Selanjutnya, mereka berkata, “Saat kita, kaum intelektual tingkat tinggi, naik bus, kita tidak boleh berkelahi dan berdesak-desakan dengan orang lain untuk naik bus.” Apakah ada masalah dengan kalimat ini? (Ya.) Ini adalah masalah kedua. Masalah ketiga adalah ketika mereka berkata “Kita kaum intelektual tingkat tinggi dapat menunggu bus berikutnya”. Apakah ada masalah dalam hal ini? (Ya.) Ada masalah dengan semua hal ini. Silakan telaah masalah ini melalui tiga hal ini, untuk melihat apa saja masalahnya. Jika engkau semua memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang masalah ini, pertama-tama, engkau semua tidak akan lagi memuja kaum intelektual tingkat tinggi, dan kedua, engkau semua tidak akan lagi ingin menjadi kaum intelektual tingkat tinggi.

Apa hal yang pertama? Mereka telah mengaku diri mereka sebagai kaum intelektual tingkat tinggi. Apakah ada masalah dengan pengakuan ini? (Ya.) Tidak ada yang salah dengan istilah “memproklamirkan diri”, yang dalam hal ini berarti menampilkan diri sebagai intelektual tingkat tinggi. Jadi, apakah ada masalah dengan frasa “sebagai intelektual tingkat tinggi”? Sebenarnya, para profesor universitas adalah kaum intelektual tingkat tinggi di kalangan masyarakat. Karena ini adalah fakta, mengapa ada masalah dengan frasa ini? (Mereka menganggap bahwa karena memperoleh pengetahuan, mereka lebih tinggi daripada orang lain.) Dengan menganggap diri mereka lebih tinggi daripada orang lain, pasti ada sebuah watak di balik ini. (Mereka menganggap bahwa karena mereka telah memperoleh lebih banyak pengetahuan, mereka lebih tinggi daripada orang lain. Padahal sebenarnya, hal-hal ini tidak dapat mengubah watak seseorang.) Jawaban ini sebagian benar, tetapi tidak menjelaskannya secara gamblang. Siapa yang dapat menambahkan sesuatu? (Tuhan, bukankah mereka itu sombong dan merasa diri benar?) Benar, tetapi engkau belum menjelaskan esensinya secara gamblang, jelaskan sedikit lebih detail. (Setelah mereka memperoleh pengetahuan, mereka merasa bahwa mereka lebih tinggi dan lebih mulia daripada orang lain, jadi mereka tidak dapat menganggap diri mereka sebagai orang biasa. Bagi orang normal yang hidup di tengah masyarakat ini, harus masuk ke dalam bus dengan berdesak-desakan ditentukan oleh lingkungan nyata mereka dan merupakan hal yang normal. Namun, begitu kaum intelektual ini menganggap diri mereka sangat luhur dan mulia, mereka tidak dapat lagi bertindak seperti orang normal, dan menganggap bahwa aktivitas orang normal merugikan identitas mereka, jadi kurasa mereka tidak normal.) Mereka tidak normal. Makna yang tersirat dalam pernyataan mereka sebagai kaum intelektual tingkat tinggi adalah tidak normal. Dengan kata lain, ada sesuatu yang menyimpang dalam kemanusiaan mereka. Mereka merasa bahwa mereka lebih tinggi dan lebih berharga daripada orang lain. Apa dasar perasaan mereka ini? Itu karena kaum intelektual telah menerima begitu banyak pendidikan, dan memiliki berlimpah pengetahuan, dan siapa pun yang dijumpai, kaum intelektual tidak pernah kehabisan kata untuk diucapkan, serta mampu mengajarkan banyak hal kepada mereka. Kaum intelektual menganggap pengetahuan sebagai apa? Mereka menganggap pengetahuan sebagai kriteria dalam cara seseorang berperilaku dan bertindak, serta standar moral orang. Mereka meyakini bahwa karena sekarang mereka telah memiliki pengetahuan, integritas, karakter, dan identitas mereka menjadi mulia, berharga dan bernilai, maksud yang sebenarnya adalah bahwa kaum intelektual tingkat tinggi adalah orang-orang kudus. Bukankah demikian? (Ya.) Inilah arti tingkat tinggi bagi mereka, jadi ketika mereka harus masuk ke dalam bus dengan berdesak-desakan, mereka tidak akan melakukannya. Mengapa mereka tidak akan melakukannya? Mereka dikendalikan oleh apa? Pengekangan dan pembatasan apa saja yang mereka alami? Mereka merasa bahwa masuk ke dalam bus dengan berdesak-desakan akan merusak identitas dan citra mereka. Mereka meyakini bahwa identitas dan citra mereka telah diberikan kepada mereka melalui pengetahuan, jadi mereka menyatakan diri mereka sebagai kaum intelektual tingkat tinggi. Berdasarkan analisis ini, bukankah yang mereka katakan itu menjijikkan? Itu sangat menjijikkan. Namun, mereka membual di mana-mana dengan berkata “kami adalah kaum intelektual tingkat tinggi”. Sebenarnya, orang lain menganggap bahwa mereka hanyalah kaum intelektual, dengan gaya mereka yang miskin dan sok terpelajar yang bahkan dipandang rendah oleh orang-orang, tetapi mereka sendiri tetap menganggap bahwa mereka sangat mulia. Bukankah ini bermasalah? Mereka meyakini bahwa mereka sangat mulia dan memiliki identitas yang luhur, bahkan sampai ingin menyebut diri mereka sebagai orang kudus. Apakah pandangan ini dengan satu atau lain cara menjadi kekangan bagi mereka? Apa posisi mereka yang berkaitan dengan pengetahuan? Yaitu, begitu orang memiliki pengetahuan, integritas mereka akan makin tinggi, mereka akan menjadi orang yang terpandang dan mulia, serta harus dihormati. Oleh karena itu, beberapa tindakan yang relatif normal yang dilakukan orang biasa dihina dan dikutuk oleh mereka. Sebagai contoh, ketika kaum intelektual bersin, mereka melihat orang-orang di sekeliling mereka dan buru-buru meminta maaf, sedangkan ketika orang awam bersin, mereka menganggapnya sebagai hal yang biasa. Sebenarnya, bersendawa dan bersin adalah hal yang normal dalam hidup, tetapi di mata kaum intelektual tersebut, hal itu adalah perilaku yang vulgar dan tidak sopan, jadi mereka memandang rendah dan memandang orang biasa dengan sikap menghina, dengan berkata, “Lihatlah orang-orang biasa yang tidak sopan ini, cara mereka bersin, duduk, dan berdiri sangatlah tidak pantas, dan ketika bus datang, mereka masuk dengan berdesak-desakan di sana, dan mereka tidak tahu apa-apa tentang memberi jalan dengan sopan!” Dalam hal pengetahuan, posisi mereka adalah: pengetahuan adalah simbol identitas, dan pengetahuan dapat mengubah nasib seseorang, serta identitas dan nilai mereka.

Apa hal yang kedua? (Kaum intelektual tingkat tinggi tidak boleh berdesakan dengan orang lain untuk naik bus.) Mereka tidak boleh berdesakan dengan orang lain untuk naik bus. Naik bus hanyalah satu hal kecil yang dahulu mereka jumpai dalam hidup mereka. Apa yang direpresentasikan oleh hal ini? Yaitu, mereka meyakini bahwa tutur kata dan tingkah laku orang yang telah memiliki pengetahuan tertentu harus sopan, dan harus sesuai dengan identitas mereka. Sebagai contoh, orang-orang seperti itu harus berjalan dengan lembut, dan ketika berhubungan dengan orang lain, mereka harus membuat orang lain merasa bahwa mereka ramah, mudah bergaul, dan patut dihormati, serta tutur kata dan tingkah laku mereka harus sopan. Mereka tidak bisa disamakan dengan orang biasa, mereka harus membuat orang menyadari perbedaan antara diri mereka dan orang biasa. Hanya dengan cara seperti inilah mereka dapat memamerkan bahwa identitas mereka terhormat dan berbeda dari orang lain. Di lubuk hatinya, para profesor ini percaya bahwa hal-hal seperti naik bus dengan berdesak-desakan adalah hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di lapisan masyarakat bawah dan oleh mereka yang belum mengenyam pendidikan tinggi, serta semua itu adalah hal-hal yang dilakukan oleh mereka yang belum memiliki pengetahuan tingkat lanjut ataupun identitas seperti yang dimiliki kaum intelektual tingkat tinggi. Jadi, hal-hal apa sajakah yang dahulu dilakukan kaum intelektual tingkat tinggi ini? Berdiri di mimbar untuk mengkhotbahkan doktrin, memberikan pengetahuan, dan menjawab keraguan orang—inilah tugas mereka, yang merepresentasikan identitas, citra, dan profesi mereka. Mereka hanya mampu melakukan hal-hal ini. Kebutuhan dan rutinitas sehari-hari orang biasa seharusnya tidak ada hubungannya dengan mereka, yang merupakan kelas orang yang terlepas dari “selera vulgar dan hina” ini. Bagaimana mereka menggolongkan pekerjaan dan rutinitas sehari-hari orang biasa, dan bahkan tindakan seperti masuk ke dalam bus dengan berdesak-desakan? (Vulgar.) Benar, itu vulgar dan tidak sopan. Inilah definisi dari lubuk hati mereka terhadap orang-orang kebanyakan, orang-orang biasa yang tingkatannya lebih rendah daripada mereka.

Mari kita bahas hal yang ketiga—“Kita kaum intelektual tingkat tinggi dapat menunggu bus berikutnya”. Semangat macam apa ini? Bukankah ini semangat Kong Rong yang memberikan buah pir yang lebih besar, seperti yang diceritakan dalam budaya tradisional? Pengaruh budaya tradisional terhadap kaum intelektual sangatlah mendalam. Mereka tidak hanya menerima budaya tradisional, tetapi mereka juga menerima banyak pemikiran dan pandangan dari budaya tradisional ke dalam hati mereka dan memperlakukannya sebagai hal yang positif, bahkan sampai-sampai menganggap beberapa pepatah terkenal sebagai moto, dan dengan melakukannya, mereka menempuh jalan yang salah dalam hidup. Budaya tradisional diwakili oleh doktrin Konfusianisme. Doktrin Konfusianisme memiliki serangkaian teori ideologis, itu terutama menganjurkan budaya moral tradisional, dan itu dihormati oleh kelas penguasa dari dinasti di sepanjang sejarah, yang menghormati Konfusius dan Mencius sebagai orang kudus. Doktrin Konfusianisme menganjurkan bahwa orang harus menjunjung tinggi nilai-nilai kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan, belajar untuk terlebih dahulu bersikap tenang dan sabar setiap kali sesuatu terjadi, tetap tenang dan membicarakan segala sesuatunya, bukan bertengkar atau memperebutkan sesuatu, dan harus belajar mengakomodasi dengan sopan, serta mendapatkan rasa hormat dari semua orang. Inilah yang dimaksud cara berperilaku yang sopan. Kaum intelektual ini menempatkan diri mereka pada posisi yang lebih tinggi daripada kebanyakan orang, dan di mata mereka, semua orang adalah objek dari kesabaran dan toleransi mereka. “Efek” dari pengetahuan sungguh luar biasa! Orang-orang ini sangat menyerupai orang yang pura-pura bermartabat, bukan? Orang-orang yang memperoleh terlalu banyak pengetahuan akan menjadi orang bermartabat yang palsu. Jika kelompok para orang terpelajar yang beradab ini dijelaskan dalam satu frasa, itu adalah keanggunan ilmiah yang beradab. Apa prinsip-prinsip yang digunakan oleh para orang terpelajar yang beradab ini untuk berinteraksi satu sama lain? Apa cara mereka berinteraksi dengan orang lain? Sebagai contoh, orang biasa memanggil pria yang bermarga Li sebagai “Lao Li” atau “Xiao Li”.[a] Akankah kaum intelektual memanggilnya seperti ini? (Tidak.) Bagaimana mereka memanggilnya? (Tuan Li.) Jika mereka melihat seorang wanita, mereka akan memanggilnya sebagai Nona Anu, dan akan sangat bersikap penuh hormat dan elegan, sama seperti pria bermartabat. Mereka mengkhususkan diri untuk mempelajari dan meniru keanggunan sopan yang diperlihatkan oleh para pria bermartabat. Dengan nada bicara dan cara apa mereka berbicara dan berdiskusi bersama-sama? Ekspresi wajah mereka sangat lembut, dan mereka berbicara dengan sopan dan hati-hati. Mereka hanya mengutarakan pandangan mereka sendiri dan sekalipun mereka mengetahui bahwa pandangan orang lain keliru, mereka tidak mengatakan apa pun. Tak ada seorang pun yang menyakiti perasaan siapa pun, dan perkataan mereka sangat lembut, seolah-olah dibungkus dengan kapas agar mereka tidak menyakiti atau membuat jengkel siapa pun, yang membuat orang merasa muak, gelisah atau marah hanya dengan mendengarkan mereka. Sebenarnya, tak ada seorang pun yang pandangannya jelas, dan tak ada seorang pun yang mengalah dengan siapa pun. Orang-orang semacam ini sangat pandai menyamar. Ketika menghadapi hal yang paling sepele sekalipun, mereka akan menyamar dan menutupi diri mereka sendiri, dan tak seorang pun dari mereka yang memberikan penjelasan yang gamblang. Di hadapan orang-orang biasa, sikap seperti apa yang ingin mereka ambil, dan citra seperti apa yang ingin mereka tampilkan? Yaitu, agar orang biasa melihat bahwa mereka adalah pria bermartabat. Pria bermartabat terlihat lebih unggul daripada orang lain dan dihormati orang-orang. Orang-orang menganggap bahwa mereka memiliki wawasan yang lebih luas daripada orang-orang pada umumnya, dan bahwa mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang berbagai hal dibandingkan dengan orang-orang pada umumnya, jadi semua orang berkonsultasi dengan mereka setiap kali mereka memiliki masalah. Inilah hasil yang sebenarnya diinginkan kaum intelektual ini, mereka semua berharap untuk dihormati sebagai orang kudus.

Berdasarkan ketiga hal yang baru saja kita telaah, setelah para profesor ini menerima gelar “kaum intelektual tingkat tinggi”, apakah pemikiran mereka menjadi makin bebas, atau makin terbatas? (Terbatas.) Pemikiran mereka pasti telah dibatasi. Dibatasi oleh apa? (Oleh pengetahuan.) Pengetahuan adalah sesuatu di dalam profesi mereka. Sebenarnya, pengetahuan tidak benar-benar membatasi mereka. Apa yang membatasi mereka? Sikap mereka terhadap pengetahuan, dan pengaruh pengetahuan terhadap pemikiran mereka, serta pandangan yang ditanamkan pengetahuan, itulah masalahnya. Oleh karena itu, makin tinggi tingkat pengetahuan yang mereka peroleh, makin mereka merasa bahwa identitas dan status mereka berbeda dari orang lain, dan makin mereka merasa bahwa mereka mulia dan agung, serta pada saat yang sama, pemikiran mereka makin dibatasi. Berdasarkan sudut pandang ini, apakah orang yang memperoleh lebih banyak pengetahuan telah memperoleh kebebasan, atau kehilangan kebebasan? (Kehilangan kebebasan.) Mereka sebenarnya telah kehilangan kebebasan. Pengetahuan memiliki pengaruh terhadap pemikiran manusia dan terhadap status mereka di tengah masyarakat, serta pengaruhnya terhadap manusia tidaklah positif. Bukan berarti makin banyak pengetahuan yang kauperoleh, makin baik engkau akan memahami prinsip, arah, dan tujuan yang seharusnya kaumiliki sehubungan dengan caramu berperilaku. Sebaliknya, makin engkau mengejar pengetahuan, dan makin menyeluruh pengetahuan yang kauperoleh, makin jauh engkau akan menyimpang dari pemikiran dan pandangan yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang yang kemanusiaannya normal. Itu sama seperti kelompok intelektual yang telah memperoleh banyak pengetahuan serta pendidikan, dan yang bahkan tidak memahami hal mendasar mengenai akal sehat. Akal sehat seperti apa? Jika ada banyak orang, kita harus berdesak-desakan untuk naik bus. Jika kita tidak berdesak-desakan, kita tidak akan pernah naik bus. Mereka bahkan tidak mengetahui aturan paling sederhana ini. Katakan kepada-Ku, apakah mereka menjadi cerdas, atau bodoh? (Mereka menjadi bodoh.) Sebenarnya, mereka adalah sekelompok orang bodoh. Orang-orang biasa belum menerima pengetahuan tingkat lanjut atau pendidikan tingkat tinggi, serta tidak memiliki status ini, tetapi mereka memahami hal ini dan berkata, “Ketika naik bus dan ada banyak orang, kita harus berdesak-desakan, dan kita harus berusaha sekuat tenaga, karena jika kita sedikit santai, dan otak kita bereaksi selangkah lebih lambat, kita mungkin akan berada di belakang kerumunan orang banyak dan harus naik bus berikutnya.” Ini adalah hal akal sehat yang mendasar dalam hidup, yang sudah tidak asing lagi bagi orang biasa, tetapi tidak dipahami oleh kaum intelektual ini, jadi mereka menunggu bus demi bus. Apa yang membatasi mereka? Mereka diikat erat oleh pernyataan bahwa “kami adalah kaum intelektual tingkat tinggi”. Seperti itulah mereka. Mereka bahkan tidak tahu caranya menghadapi atau menangani masalah sederhana dalam kehidupan nyata. Mereka adalah sekelompok orang bodoh! Apa yang dihasilkan pengetahuan bagi mereka? Pengetahuan membuat mereka kehilangan cara berinteraksi dengan orang-orang lainnya, mereka tidak tahu bagaimana cara hidup, dan mereka tidak tahu bagaimana menghadapi hal-hal yang terjadi dalam kehidupan nyata. Mereka menggunakan teori yang tinggi untuk menangani salah satu masalah paling lazim yang dihadapi orang biasa dalam kehidupan nyata, dan mereka tidak tahu apa konsekuensinya setelah menanganinya dengan cara seperti ini. Mungkin sampai hari ini mereka masih belum mengerti. Mungkin mereka baru bisa memikirkan hal ini ketika mereka sudah lanjut usia. Pada saat itu, mereka tidak akan lagi mendapatkan kemenangan, dan akan sudah cukup menikmati reputasi terhormat sebagai kaum intelektual tingkat tinggi sepanjang hidup mereka. Suatu hari, mereka mungkin teringat betapa menyedihkannya diri mereka pada waktu itu di dalam bus, dan mereka akan tiba-tiba menyadari bahwa mereka tidak lagi begitu mulia atau begitu tinggi, dan mereka akan tiba-tiba menyadari, “Dapatkah kesopananku sebagai orang terpelajar menghasilkan makanan di atas meja? Bukankah aku masih perlu makan tiga kali sehari seperti orang biasa? Aku tidak berbeda dengan orang lain. Di masa tuaku, bukankah aku juga berjalan dengan membungkuk? Dan bukankah aku juga gemetar ketakutan dan merasa takut setiap kali menghadapi bahaya? Dan ketika menghadapi kematian orang yang kukasihi atau peristiwa yang menggembirakan, bukankah aku juga merasa sedih atau bahagia sebagaimana seharusnya? Bukankah aku benar-benar hidup seperti orang biasa? Aku tidak berbeda dari orang lain!” Pada saat itu, pengetahuan ini akan terlalu terlambat bagi mereka. Inilah berbagai macam keburukan yang diperlihatkan oleh orang-orang yang menerima beberapa pepatah dan pandangan yang katanya positif jika mereka tidak memahami kebenaran. Ketika orang tidak tahu apakah pandangan-pandangan tersebut benar atau tidak, mereka sering kali menganggap pandangan dan pepatah tersebut sebagai kebenaran yang harus dipatuhi dan diterapkan, dan ketika mereka menerapkannya, mereka cenderung menanggung segala macam akibat, dan segala macam kecanggungan pun terjadi. Apa akibat hal ini bagi manusia? Meskipun manusia terus-menerus mengejar kebebasan, mereka juga terus-menerus berpindah dari satu pusaran ke pusaran lainnya, dan dari satu jenis perbudakan ke jenis perbudakan lainnya. Bukankah ini yang terjadi? Oleh karena itu, jika engkau tidak memahami kebenaran—apakah yang kaupegang teguh adalah sebuah pandangan, budaya tradisional, atau semacam aturan, sistem, atau teori, dan apakah hal-hal tersebut sudah ketinggalan zaman di tengah masyarakat, atau cukup inovatif dan modis—hal-hal ini tidak akan pernah dapat menggantikan kebenaran, karena hal-hal tersebut bukanlah kebenaran. Sebaik apa pun engkau mematuhinya, atau sebaik apa pun engkau menerapkannya, pada akhirnya hal-hal itu hanya akan menyebabkan engkau menyimpang dari kebenaran, dan bukan memperoleh kebenaran. Makin engkau mematuhi hal-hal ini, makin jauh engkau akan menyimpang dari kebenaran dan makin jauh engkau akan menyimpang dari jalan Tuhan dan jalan kebenaran. Di sisi lain, jika engkau dapat secara aktif mengambil inisiatif untuk melepaskan apa yang disebut orang hal-hal positif, teori, dan kebenaran palsu ini, engkau akan mampu masuk ke dalam kebenaran dengan relatif cepat. Dengan demikian, orang-orang tidak akan menggunakan apa yang disebut budaya tradisional dan kebenaran palsu ini sebagai prinsip penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari, sebagai pengganti kebenaran dan firman Tuhan, serta kecanggungan ini akan lambat laun berkurang dan secara berangsur teratasi.

Ada orang-orang yang mengira bahwa mereka telah memperoleh kebenaran dengan membuang budaya tradisional keluarga dan negara, dan dengan menerima budaya tradisional asing dari luar negeri. Ada orang-orang yang mengira bahwa mereka telah memperoleh kebenaran dengan membuang budaya tradisional dan pemikiran serta pandangan lama, dan dengan menerima pemikiran yang sedikit lebih maju dan sedikit lebih modern. Jika dilihat sekarang, apakah orang-orang ini benar atau salah? (Salah.) Mereka semua salah. Orang-orang mengira bahwa hanya dengan membuang hal-hal lama, mereka akan memperoleh kebebasan. Apa yang dimaksud dengan memperoleh kebebasan? Itu berarti orang telah memperoleh kebenaran dan cara hidup sesungguhnya yang seharusnya orang miliki. Orang-orang mengira bahwa jalan yang benar diperoleh dengan cara seperti ini. Benarkah demikian? Apakah ini benar? Tidak. Apa pun budaya modern dan maju yang umat manusia terima, pada akhirnya itu tetaplah budaya tradisional, dan esensinya tidak berubah. Budaya tradisional akan tetap menjadi budaya tradisional sampai kapan pun. Entah itu mampu melewati ujian waktu atau mampu melewati ujian fakta, atau entah itu dihormati oleh manusia atau tidak, pada akhirnya itu tetaplah budaya tradisional. Mengapa budaya-budaya tradisional ini bukan kebenaran? Kesimpulannya, budaya tradisional adalah pemikiran yang muncul setelah manusia dirusak oleh Iblis. Budaya tradisional bukan berasal dari Tuhan. Hal-hal tersebut telah dicemari oleh imajinasi dan gagasan sebagian orang, serta selain itu, budaya tradisional adalah akibat yang muncul oleh perusakan Iblis terhadap manusia. Iblis mengeksploitasi pemikiran, pandangan, dan segala macam pepatah dan argumen manusia yang rusak agar dapat mengikat pemikiran manusia dan merusak pemikiran manusia. Jika Iblis menggunakan beberapa hal yang jelas-jelas absurd, tidak masuk akal, dan salah untuk menyesatkan manusia, manusia pasti akan memiliki kemampuan untuk mengenalinya, mereka akan mampu membedakan antara yang benar dan yang salah, dan akan menggunakan kemampuan dalam mengenali ini untuk menyangkal dan mengutuk hal-hal tersebut. Dengan demikian, ajaran-ajaran ini tidak akan tahan uji. Namun, Iblis menggunakan beberapa pemikiran dan teori yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, yang menurutnya akan tahan terhadap pemeriksaan ketika diucapkan dengan lantang, untuk mengondisikan, memengaruhi dan ditanamkan ke dalam diri manusia yang membuat manusia dengan mudah disesatkan sehingga pepatah-pepatah tersebut dengan mudah diterima dan disebarluaskan oleh orang dari generasi ke generasi hingga saat ini. Misalnya beberapa kisah tentang pahlawan Tiongkok, seperti kisah patriotik tentang Yue Fei, jenderal keluarga Yang, dan Wen Tianxiang. Mengapa pemikiran-pemikiran ini telah diturunkan hingga saat ini? Dari sudut pandang manusia, pada setiap zaman, pasti ada tipe orang atau tipe penguasa yang selalu menggunakan contoh-contoh dan menggunakan pemikiran-pemikiran ini serta semangat dari tokoh-tokoh tersebut untuk mendidik rakyat, generasi demi generasi, sehingga rakyat dari generasi ke generasi dengan patuh dan taat menerima aturan mereka, dan agar mereka dapat dengan mudah memerintah rakyat dari generasi demi generasi, dan membuat pemerintahan mereka makin stabil. Mereka mendidik rakyat yang mereka pimpin dengan menceritakan tentang pengabdian bodoh Yue Fei dan para jenderal keluarga Yang, serta semangat patriotik Wen Tianxiang dan Qu Yuan, dan memberitahukan kepada mereka satu aturan, yaitu seseorang harus menerapkan cara berperilaku dengan kesetiaan. Inilah yang harus dimiliki oleh seseorang yang memiliki karakter moral yang luhur. Sampai sejauh mana loyalitas itu? Sampai sejauh “Jika kaisar memerintahkan para pejabatnya untuk mati, mereka tidak punya pilihan selain mati”, dan “Rakyat yang setia tidak boleh melayani dua raja”. Ini adalah pepatah lain yang mereka hormati. Mereka juga menghormati orang-orang yang mencintai negaranya. Mencintai negara berarti mencintai apa, atau siapa? Mencintai tempatnya? Mencintai orang-orang yang ada di dalamnya? Dan apa yang dimaksud dengan negara? (Para penguasa.) Para penguasa adalah wakil negara. Jika engkau berkata, “Cintaku pada negaraku sebenarnya adalah cinta pada kampung halaman dan orang tuaku. Aku tidak mencintai kalian, para penguasa!” mereka akan marah. Jika engkau berkata, “Cintaku pada negaraku adalah cinta kepada para penguasa, dari lubuk hatiku,” mereka akan menerimanya dan menyetujui cinta seperti itu; jika engkau membuat mereka mengerti dan menjelaskan bahwa bukan mereka yang kaucintai, mereka tidak akan menyetujuinya. Siapa yang direpresentasikan oleh para penguasa selama berabad-abad? (Iblis.) Mereka merepresentasikan Iblis, mereka adalah anggota kelompok Iblis, dan mereka adalah para setan. Mereka tidak mungkin mengajar manusia untuk menyembah Tuhan, untuk menyembah Sang Pencipta. Mereka tidak mungkin melakukan hal ini. Sebaliknya, mereka memberi tahu orang-orang bahwa penguasanya adalah putra langit. Apa yang dimaksud dengan “putra langit”? Itu artinya Langit memberikan kuasa kepada seseorang, dan orang tersebut kemudian disebut “putra langit” dan memiliki kuasa untuk memerintah semua manusia di bawah langit. Apakah ini pemikiran yang ditanamkan ke dalam diri rakyat oleh para penguasa? (Ya.) Ketika seseorang menjadi putra langit, itu ditentukan oleh Surga, dan kehendak Surga menyertainya, jadi rakyat harus menerima pemerintahan orang tersebut tanpa syarat, apa pun jenis pemerintahannya. Yang mereka tanamkan ke dalam diri rakyat adalah pemikiran ini, yang membuatmu menerima orang tersebut sebagai putra langit berdasarkan pengakuanmu terhadap keberadaan Surga. Apa tujuan dari membuatmu menerima orang itu sebagai putra langit? Tujuannya bukan untuk membuatmu mengakui bahwa Surga itu ada, atau Tuhan itu ada, atau Sang Pencipta itu ada, melainkan untuk membuatmu mengakui fakta bahwa orang ini adalah putra langit, dan karena dia adalah putra langit yang muncul karena adanya kehendak Surga, rakyat harus menerima pemerintahannya. Pemikiran-pemikiran seperti inilah yang mereka tanamkan. Di balik semua pemikiran yang telah berkembang sejak awal mula umat manusia hingga saat ini—baik yang kita analis adalah frasa atau ungkapan yang mengandung kiasan, maupun peribahasa rakyat dan pepatah umum yang sama sekali tidak mengandung kiasan—ada belenggu Iblis dan penyesatan manusia, serta definisi yang keliru dari manusia yang rusak mengenai pemikiran itu sendiri. Apa pengaruh definisi yang keliru ini terhadap manusia di masa-masa selanjutnya? Pengaruhnya baik, positif, ataukah negatif? (Negatif.) Pada dasarnya, pengaruhnya negatif. Sebagai contoh, misalnya pepatah “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”, dan “Menyembunyikan terang diri dan menggalang kekuatan dalam kegelapan”, dan “Menanggung penghinaan dan memikul beban berat”, dan “Jangan pernah berkata kalah”, serta “Berpura-pura melakukan satu hal sembari melakukan hal lain”. Apa pengaruh pepatah ini terhadap manusia di masa selanjutnya? Pengaruhnya adalah, setelah manusia menerima pemikiran-pemikiran dari budaya tradisional ini, generasi demi generasi manusia akan makin menyimpang dari Tuhan, dan makin jauh dari penciptaan dan penyelamatan manusia oleh Tuhan, serta makin jauh dari pekerjaan rencana pengelolaan-Nya. Begitu manusia menerima pandangan keliru dari budaya tradisional ini, mereka makin merasa bahwa nasib manusia seharusnya berada di tangan mereka sendiri, dan bahwa mereka sendirilah yang harus menciptakan kebahagiaan mereka sendiri, dan bahwa kesempatan disediakan bagi orang-orang yang sudah siap, yang menuntun manusia untuk makin menyangkal Tuhan, menyangkal kedaulatan Tuhan, dan hidup di bawah kuasa Iblis. Jika engkau membandingkan apa yang suka dibahas oleh orang-orang pada zaman modern dan apa yang suka dibahas oleh orang-orang pada dua ribu tahun yang lalu, makna pemikiran di balik hal-hal tersebut sebenarnya sama. Hanya saja, orang-orang sekarang ini membahas hal-hal tersebut secara lebih spesifik dan lebih terang-terangan. Mereka tidak hanya menyangkal keberadaan dan kedaulatan Tuhan, tetapi mereka juga makin menentang dan mengutuk Tuhan hingga taraf yang serius.

Sebagai contoh, orang-orang pada zaman dahulu berkata bahwa “Ketika suatu bangsa sedang berada dalam kesulitan, setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan bagian mereka”, sebuah pepatah yang telah diturunkan hingga hari ini. Orang-orang menghargai pepatah ini, terutama para patriot, yang menganggapnya sebagai moto mereka. Kini setelah engkau semua berada di luar negeri, jika orang lain berkata bahwa ada peristiwa tertentu yang terjadi di Tiongkok, apakah itu ada hubungannya denganmu? (Tidak.) Mengapa engkau berkata itu tidak ada hubungannya denganmu? Ada orang yang berkata, “Aku membenci negara itu. Saat ini, Partai Komunis yang jahat sedang berkuasa. Partai Komunis adalah Iblis si setan, rezimnya totaliter, dan tidak ada hubungannya denganku. Mereka menganiaya dan menghalangi kami agar tidak percaya kepada Tuhan. Aku membenci mereka.” Misalkan suatu hari, negara itu hampir hancur, engkau mungkin tidak merasakan apa pun di dalam hatimu, tetapi ketika engkau mendengar bahwa provinsi tempat kelahiranmu telah diserang dan diduduki oleh kelompok asing, engkau akan merasa seolah-olah engkau telah menjadi seorang pengungsi, seorang gelandangan yang tidak memiliki rumah untuk pulang, dan engkau akan merasa sedih serta merasa bahwa engkau tidak dapat kembali ke kampung halamanmu seperti daun-daun berguguran yang tidak dapat menempel kembali pada rantingnya. Kembali ke kampung halaman seperti daun-daun berguguran adalah pemikiran tradisional lainnya. Dan seandainya, suatu hari kemudian, engkau tiba-tiba mendengar bahwa kampung halamanmu—tanah di mana engkau dilahirkan dan dibesarkan—telah ditaklukkan dan diduduki oleh orang asing, jalan yang pernah kaulewati menuju ke sekolah setiap hari telah diduduki oleh kelompok asing, dan rumahmu serta tanah milik keluargamu telah diambil alih oleh kelompok asing. Apa yang tadinya adalah milikmu telah lenyap. Sebidang tanah kecil yang terukir kuat dalam benakmu, sebidang tanah yang ikatannya paling erat denganmu telah lenyap, dan semua sanak saudaramu di sana juga sudah tidak ada. Pada saat itu, engkau akan berpikir, “Bagaimana aku bisa punya rumah kalau aku tidak punya negara? Sekarang aku benar-benar telah menjadi seorang pengungsi, aku benar-benar seorang tunawisma, aku telah menjadi seorang gelandangan. Tampaknya pepatah ‘Ketika suatu bangsa sedang berada dalam kesulitan, setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan bagian mereka’ adalah benar!” Jika saatnya tiba, engkau akan berubah. Jadi, mengapa sekarang engkau menganggap bahwa pepatah ini tidak benar? Latar belakang dan dasar pemikiran atas mengapa engkau menganggap pepatah ini tidak benar adalah karena negara tersebut menganiayamu dan menyebabkan engkau sangat menderita, serta negara tersebut tidak menerimamu, dan engkau membencinya. Sebenarnya, yang kaubenci bukanlah negeri tersebut. Yang kaubenci adalah rezim Iblis yang menganiayamu. Engkau tidak mengakui negara ini sebagai negaramu, jadi pada saat ini, setiap kali orang lain berkata, “Ketika suatu bangsa sedang berada dalam kesulitan, setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan bagian mereka,” engkau menjawab, “Negara itu tidak ada hubungannya denganku.” Namun, jika suatu saat tanah tempatmu dilahirkan dan dibesarkan bukan lagi milikmu, dan engkau tidak lagi memiliki kampung halaman, engkau akan merasa bahwa engkau adalah seorang gelandangan dan tanpa kewarganegaraan, dan bahwa engkau telah benar-benar kehilangan negaramu. Pada saat itu, engkau akan merasakan kepedihan di hatimu. Apa yang membuatmu akan merasakan kepedihan di hatimu? Mungkin saat ini engkau belum merasakannya secara mendalam, tetapi suatu hari nanti, engkau akan merasakannya secara mendalam. Dalam keadaan seperti apa engkau akan merasakannya secara mendalam? Tidaklah menakutkan jika negaramu hancur dan engkau menjadi rakyat dari negara yang ditaklukkan. Apa yang menakutkan? Jika engkau menjadi rakyat dari negara yang ditaklukkan dan ditindas, dicaci maki, didiskriminasi, diinjak-injak, dan tidak memiliki tempat untuk hidup dengan damai, pada saat itu engkau akan berpikir, “Memiliki sebuah negara itu sangat berharga. Tanpa negara, orang tidak memiliki rumah yang sesungguhnya. Orang-orang memiliki rumah atas dasar memiliki negara, jadi pepatah itu mengatakannya dengan sangat baik—‘Ketika suatu bangsa sedang berada dalam kesulitan, setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan bagian mereka.’” Dalam frasa “setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan bagian mereka”, apa tujuan “tanggung jawab” tersebut? Tujuannya adalah demi kedamaian rumahmu sendiri, agar dapat melindungi rumahmu sendiri. Ketika engkau memikirkan hal ini, ketika engkau didiskriminasi oleh orang asing atau di negeri asing, ketika engkau ingin merasa diterima, dan ketika engkau membutuhkan sebuah negara di belakangmu untuk menopang martabat, reputasi, identitas, dan statusmu, apa yang kaurasakan? Engkau akan berpikir, “Ketika seseorang sedang berada di negara asing memiliki dukungan yang kuat di belakangnya, itu pasti dukungan dari tanah air yang hebat!” Akankah keadaan pikiranmu berbeda dibandingkan dengan sekarang? (Ya.) Sekarang engkau sedang dalam keadaan marah, jadi engkau berkata bahwa apa pun yang terjadi di negaramu bukanlah urusanmu. Jika engkau tetap dapat mengatakan hal-hal seperti itu ketika saat itu tiba, tingkat pertumbuhan seperti apa yang kaumiliki? Ada fakta di dunia ini yang mungkin diketahui semua orang, yaitu tanpa dukungan negara yang kuat, engkau pasti akan didiskriminasi dan ditindas di negara asing. Jika tiba saatnya bagimu untuk benar-benar mengalami hal itu, apa permintaan pertamamu? Ada orang-orang yang akan berkata, “Alangkah baiknya jika aku adalah orang Yahudi atau orang Jepang. Tak ada seorang pun yang berani menindasku. Aku pasti sangat dihormati oleh orang-orang di negara mana pun yang kukunjungi. Mengapa aku lahir di Tiongkok? Negara ini tidak kompeten dan orang-orang Tionghoa ditindas di mana pun mereka berada.” Apa yang akan pertama kali engkau semua pikirkan ketika hal seperti ini terjadi? (Kami memiliki iman kepada Tuhan serta tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.) Benar. Namun, berapa banyak kebenaran yang harus orang pahami, pengalaman seperti apa yang harus mereka alami, dan berapa banyak pemahaman berdasarkan pengalaman yang harus mereka miliki agar mampu mengatakan hal seperti itu dan mengubahnya menjadi tingkat pertumbuhan mereka sendiri? Ketika hal seperti ini terjadi, pemikiran, pemahaman, dan pengalaman nyata seperti apa yang harus kaumiliki agar tidak menjadi lemah? Dan agar tidak merasa kesal, sekalipun ada orang yang meludahimu dan menyebutmu rakyat dari negara yang ditaklukkan? Tingkat pertumbuhan seperti apa yang harus kaumiliki agar tidak merasa kesal dan tidak menderita karena kekangan ini? Apakah sekarang engkau semua memiliki tingkat pertumbuhan seperti ini? (Tidak.) Sekarang engkau tidak memilikinya, tetapi dapatkah engkau memilikinya suatu hari nanti? Dengan kebenaran apa engkau harus diperlengkapi? Kebenaran apa yang harus kaupahami? Sekarang ini, segera setelah beberapa orang mendengar bahwa anggota keluarga mereka di Tiongkok daratan telah ditangkap karena percaya kepada Tuhan, apa yang mereka pahami di dalam hati mereka—yaitu bahwa segala sesuatunya berada di tangan Tuhan—menjadi doktrin bagi mereka, dan mereka dikekang oleh fakta bahwa anggota keluarga mereka telah ditangkap, dan mereka tidak memiliki keinginan untuk melaksanakan tugas mereka. Jika mereka mendengar ada kerabat mereka yang meninggal, mereka mungkin langsung pingsan. Bagaimana perasaanmu jika tanah airmu hancur dan semua orang di dalamnya mati? Seberapa besar pengaruh hal-hal tradisional—seperti negara, rumah, kampung halaman, dan tanah air—serta pemikiran dan budaya tradisional tertentu yang berkaitan dengan pepatah ini, yang tersimpan dalam hati engkau semua? Dalam kehidupanmu, apakah hal-hal ini masih menguasai semua tindakan, pemikiran, dan perilakumu? Jika hatimu masih dipenuhi oleh semua hal-hal tradisional yang ada hubungannya denganmu, seperti negara, ras, bangsa, keluarga, kampung halaman, tanah air, dan sebagainya—dengan kata lain, hal-hal ini masih memiliki nuansa budaya tradisional tertentu di hatimu—khotbah yang kaudengar dan kebenaran yang kaupahami semuanya adalah doktrin bagimu. Jika engkau telah mendengar begitu banyak khotbah, tetapi tidak mampu melepaskan hal-hal yang paling mendasar sekalipun yang darinya orang harus melepaskan dan memisahkan diri mereka, serta engkau tidak mampu memperlakukannya dengan benar, masalah-masalah apa yang sebenarnya diselesaikan oleh kebenaran-kebenaran yang kaupahami?

Setelah banyak orang Tionghoa datang ke negara-negara Barat, mereka ingin menanamkan budaya tradisional mereka dan hal-hal yang mereka anggap benar dan baik ke dalam diri orang Barat. Demikian pula, orang-orang Barat tidak mau kalah dan meyakini bahwa budaya tradisional mereka juga sudah ada sejak dahulu kala. Sebagai contoh, Roma kuno, Mesir kuno, dan Yunani kuno, semuanya memiliki kata “kuno” di belakangnya, dan kebudayaan mereka berusia lebih dari tiga ribu tahun. Berdasarkan data tersebut, ada warisan budaya tertentu di sini, dan hal-hal yang dihasilkan oleh warisan budaya tersebut dianggap di antara umat manusia sebagai intisari dari seluruh kehidupan manusia, dan merupakan rangkuman dari hal-hal paling esensial yang dihasilkan dari kehidupan, kelangsungan hidup, dan cara berperilaku manusia. Disebut apakah hal-hal paling esensial yang diwariskan oleh manusia? Budaya tradisional. Generasi demi generasi telah mewariskan budaya tradisional ini, dan semua orang menganggap dalam hati mereka bahwa ini adalah hal yang terbaik. Entah orang mampu mematuhinya atau tidak, secara umum, orang dari semua ras menganggapnya sebagai sesuatu yang harus diutamakan di atas segalanya dan menganggapnya sebagai kebenaran. Oleh karena itu, setiap ras memiliki beberapa hal tradisional yang dapat dipertahankan dan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap mereka, serta mereka menggunakan hal-hal ini untuk bersaing dan membandingkan satu sama lain, dan bahkan berusaha mengalahkan satu sama lain. Sebagai contoh, orang Tionghoa berkata, “Minuman keras baijiu Tiongkok kami enak, kandungan alkoholnya sangat tinggi!” Orang Barat berkata, “Apa hebatnya minuman kerasmu? Kandungan alkoholnya sangat tinggi sehingga membuatmu mabuk setelah meminumnya, terlebih lagi, itu sangat buruk untuk hati. Anggur merah yang kami, orang Barat minum, memiliki kandungan alkohol yang rendah, tidak merusak hati dan juga meningkatkan sirkulasi darah.” Orang Tionghoa menjawab, “Baijiu kami juga memperlancar peredaran darah dan sangat ampuh dalam hal itu. Segera setelah kau meminumnya, itu masuk ke kepalamu dan seluruh wajahmu memerah. Anggur merah milik kalian itu tidak cukup keras, kau tidak akan mabuk sebanyak apa pun kau meminumnya. Kau dapat melihat bahwa kami memiliki budaya alkohol untuk minum alkohol, dan budaya teh untuk minum teh.” Orang Barat menimpali, “Kami pun memiliki budaya teh untuk minum teh, dan budaya kopi untuk minum kopi, budaya alkohol untuk minum alkohol, dan sekarang ini, kami bahkan memiliki budaya makanan cepat saji.” Ketika membandingkan satu sama lain, tak seorang pun mau mengalah kepada orang lain, dan tak seorang pun menerima apa pun dari orang lain. Mereka semua menganggap budaya mereka sendiri adalah kebenaran, tetapi sebenarnya, tak ada satu pun dari semuanya adalah kebenaran. Mengesampingkan orang-orang tidak percaya, hal yang paling disesalkan adalah bahkan mereka yang percaya kepada Tuhan—dan yang lebih buruk lagi, mereka yang telah menerima tahap pekerjaan ini selama 20 atau 30 tahun—tidak menyadari bahwa hal-hal ini sama sekali bukan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Bolehkah kami berkata itu ada hubungannya dengan kebenaran?” Mengatakan bahwa itu ada hubungannya dengan kebenaran pun tidak boleh. Itu bukanlah kebenaran, tidak ada kaitannya atau hubungan apa pun dengan kebenaran, keduanya tidak serupa, dan keduanya bukanlah hal yang sama. Seperti halnya tembaga tetaplah tembaga, meskipun itu dilapisi atau dipoles dengan emas dengan sangat baik. Sedangkan emas, meskipun tidak dipoles, tidak berkilau, ataupun cemerlang, itu tetaplah emas. Keduanya bukanlah hal yang sama.

Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah orang-orang yang telah menerima didikan dan pengondisian budaya tradisional yang cukup baik mudah menerima kebenaran?” Tidak, ini adalah dua hal yang berbeda. Hanya gaya hidup mereka saja yang agak berbeda, tetapi sikap orang dalam menerima kebenaran, berbagai pemikiran dan pandangan mereka, serta tingkat kerusakan semua manusia adalah sama. Ketika Tuhan mulai berbicara pada tahap pekerjaan-Nya ini, yaitu pada akhir zaman, Dia berbicara dengan latar belakang orang-orang Tionghoa, dan menyampaikan firman-Nya kepada mereka. Tiga puluh tahun berlalu, dan ketika firman ini disebarluaskan ke berbagai ras di wilayah lain di Asia, dan di tempat-tempat seperti Eropa dan Amerika, dan sebagainya, setelah orang-orang membacanya, entah orang tersebut berkulit hitam, putih, coklat atau kuning, mereka semua berkata, “Firman ini berbicara tentang kami.” Firman Tuhan menyingkapkan watak rusak semua manusia. Hanya sedikit orang yang berkata, “Semua firman ini ditujukan kepada kalian orang Tionghoa. Firman ini sedang berbicara tentang watak rusak kalian orang Tionghoa, yang tidak kami miliki.” Hanya segelintir orang, yaitu mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani, yang akan mengatakan hal seperti itu. Dahulu, orang Korea Selatan memiliki kesalahpahaman seperti ini. Mereka meyakini bahwa orang Korea Selatan hidup dalam sistem sosial yang demokratis dan bebas, serta dipengaruhi oleh budaya Kristen, serta budaya Korea mereka berusia ribuan tahun, jadi ras mereka lebih terhormat dan lebih mulia daripada ras orang Tionghoa. Mengapa mereka berpikir demikian? Karena setelah banyak orang Tionghoa tiba di Korea Selatan, mereka menjadikan tempat yang mereka datangi menjadi kotor dan berisik, pencurian dan kejahatan meningkat, serta hal ini berdampak buruk pada iklim sosial. Oleh karena itu, saudara-saudari di Korea Selatan menganggap bahwa “orang Tionghoa adalah keturunan si naga merah yang sangat besar dan keturunan Moab. Kami orang Korea Selatan belum dirusak oleh si naga merah yang sangat besar”. Apa sebenarnya maksud perkataan mereka? Maksudnya adalah, “Kami belum pernah dirusak oleh si naga merah yang sangat besar, jadi kami tidak serusak orang Tionghoa. Orang Tionghoa lebih rusak daripada kami. Kami lebih baik daripada orang Tionghoa.” Apa yang mereka maksud dengan “lebih baik”? (Perilaku yang lebih baik.) Di satu sisi, ini adalah tentang perilaku. Di sisi lain, mereka telah meyakini dari lubuk hati mereka bahwa budaya tradisional yang telah dihasilkan dan diterima oleh bangsa Korea Selatan sejak awal sejarah itu mulia, lebih mulia daripada budaya dan tradisi bangsa Tiongkok, dan bahwa masyarakat dan ras yang dikondisikan oleh budaya tradisional semacam ini lebih mulia daripada ras yang dikondisikan oleh budaya tradisional Tiongkok. Oleh karena itu, ketika mereka membaca firman Tuhan dan melihat bahwa Tuhan berfirman, “Engkau semua sampah murahan,” mereka menganggap Dia sedang berbicara tentang orang Tionghoa. Saudara-saudari Tionghoa berkata, “‘Engkau semua’ yang Tuhan firmankan mengacu kepada semua manusia.” Orang Korea Selatan berkata, “Salah, Tuhan sedang berbicara tentang ‘engkau semua’ bukan kami. ‘Engkau semua’ yang Tuhan maksudkan tidak termasuk orang Korea Selatan.” Itulah anggapan mereka. Dengan kata lain, dari aspek mana pun mereka memandang segala sesuatu, sudut pandang dan perspektif mereka bukan dari perspektif kebenaran, apalagi dari perspektif yang objektif dan adil. Sebaliknya, mereka memandang segala sesuatu dari latar belakang ras dan budaya tradisional. Oleh karena itu, seperti apa pun cara mereka memandangnya, hasil setelahnya bertentangan dengan kebenaran. Karena seperti apa pun cara mereka memandang segala sesuatu, titik awal mereka selalu adalah, “Negara Korea Selatan kami yang besar adalah benar dalam segala hal, semuanya sesuai standar, dan semuanya benar.” Mereka telah memandang segala sesuatu dan menilai segala sesuatu dari sudut pandang dan titik awal yang salah, jadi apakah hasil yang mereka persepsikan itu benar atau salah? (Salah.) Tentu saja salah. Jadi, apa yang seharusnya menjadi standar yang digunakan untuk menilai segala sesuatu? (Kebenaran.) Standar seharusnya adalah kebenaran. Itulah standarnya. Standar mereka sendiri salah. Mereka telah menilai segala sesuatu dan semua peristiwa dari perspektif dan sudut pandang yang salah, sehingga hasil penilaiannya pasti salah, tidak adil, tidak benar, apalagi objektif. Oleh karena itu, sulit bagi mereka untuk menerima hal-hal yang asing, dan selain itu, pemikiran mereka sangat ekstrem, tertutup, berpikiran sempit, dan rentan terhadap sikap gampang marah. Dari manakah asal sikap mereka yang gampang marah? Itu berasal dari sikap bahwa apa pun yang mereka katakan, mereka harus menyebutkan “negara Korea Selatan kami yang besar”, dan mereka bersikeras untuk menambahkan kata “besar”. Apa yang dimaksud dengan “besar”? Bukankah kata “besar” ini merepresentasikan kecongkakan? Jika engkau bepergian keliling dunia atau melihat sebuah peta, seberapa besarkah Korea Selatan? Jika negara ini benar-benar lebih besar daripada negara lain dan benar-benar disebut besar, maka tidak menjadi masalah, sebutlah itu “besar”. Namun, dibandingkan dengan negara-negara lain di bumi, Korea Selatan bukanlah tempat yang besar, lalu mengapa mereka bersikeras menyebutnya “besar”? Sebesar atau sekecil apa pun suatu negara, aturan dan budaya tradisional yang dihasilkannya bukan berasal dari Tuhan, dan sama sekali bukan berasal dari kebenaran. Ini karena sebelum seseorang menerima kebenaran dan menerima keselamatan Tuhan, semua pemikiran yang dia terima berasal dari Iblis. Apa yang dilakukan semua pemikiran, pandangan, dan budaya tradisional yang dihasilkan oleh Iblis terhadap manusia? Yang dilakukan adalah menyesatkan, merusak, membelenggu, dan membatasi manusia, sehingga hasilnya manusia yang rusak memiliki pemikiran yang sempit dan ekstrem, serta pandangan mereka terhadap berbagai hal berat sebelah dan bias, bahkan sampai-sampai absurd dan tidak masuk akal. Inilah akibat dari perusakan Iblis terhadap manusia. Jadi, ketika orang-orang di banyak negara dan bahkan beberapa ras mendengar perkataan “Tuhan menjadi daging di Tiongkok”, apa reaksi pertama mereka? Dua kata—tidak mungkin! Menurut mereka, di manakah tempat Tuhan menjadi daging? (Israel.) Benar, Israel. Orang paling suka mengikuti aturan dan mengikuti gagasan. Mereka menganggap bahwa Israel adalah tempat di mana Tuhan telah melakukan pekerjaan sehingga Tuhan seharusnya menampakkan diri di Israel, atau di kekaisaran berkuasa tertentu yang mereka hormati, atau mereka berpikir bahwa Tuhan seharusnya menampakkan diri di suatu negara yang dalam anggapan dan imajinasi mereka pernah menjadi sebuah peradaban kuno. Tiongkok justru bukan negara semacam itu, jadi sulit bagi mereka untuk menerima kesaksian bahwa Tuhan menjadi daging di Tiongkok, dan ini saja sudah cukup untuk membuat mereka kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Siapa yang menyebabkan hal ini? (Diri mereka sendiri.) Karena mereka memiliki gagasan seperti itu, dan telah menjadi pemberontak, serta sama sekali tidak mencari kebenaran agar dapat menyelesaikan masalah, mereka telah sangat merugikan diri mereka sendiri dan menghancurkan satu-satunya kesempatan untuk memperoleh keselamatan.

Ketika orang tidak memahami kebenaran, banyak dari gagasan dan imajinasi, serta bahkan beberapa hal yang mereka puja yang sangat konyol dan tidak masuk akal. Seorang wanita Korea Selatan yang berada di Amerika Serikat dan menyukai negara itu, berinteraksi dengan orang-orang Amerika dan salah seorang dari mereka bertanya kepadanya, “Festival Musim Semi sudah dekat. Apa yang dimakan orang Tionghoa selama Festival Musim Semi?” Dia berkata, “Aku bukan orang Tionghoa, aku orang Korea Selatan.” Orang Amerika itu menjawab, “Bukankah orang Korea Selatan juga merayakan Festival Musim Semi?” Lalu dia menjawab, “Kami orang Korea Selatan tidak merayakan Festival Musim Semi.” Orang Amerika berkata, “Kupikir orang Korea Selatan merayakan Festival Musim Semi, sama seperti orang Tionghoa.” Dia menjawab dengan nada bicara yang sangat kasar, “Kami tidak sama dengan orang Tionghoa! Kalian mengira kami merayakan Festival Musim Semi, bukan? Itu benar-benar menghina martabat kami sebagai orang Korea Selatan!” Benarkah orang Korea Selatan tidak merayakan Festival Musim Semi? (Mereka merayakannya.) Sebenarnya, orang Korea Selatan juga merayakan Festival Musim Semi. Lalu, mengapa dia berkata orang Korea Selatan tidak merayakannya? Mari kita bahas hal ini. Apakah merayakan Festival Musim Semi benar atau salah? Dapatkah engkau semua menjelaskan hal ini dengan gamblang? Bagi orang asing, merayakan Festival Musim Semi bukanlah hal yang memalukan. Ini adalah upacara khusus untuk memperingati hari penting dalam kehidupan orang. Bagi manusia yang hidup di dunia budaya tradisional ini, merayakan Festival Musim Semi bukanlah hal yang salah atau memalukan, lalu mengapa wanita tersebut tidak berani mengaku merayakan Festival Musim Semi? Karena begitu dia mengaku merayakan Festival Musim Semi, dia tidak lagi kebarat-baratan, dan dia akan dianggap sebagai orang Asia Timur yang sangat tradisional, dan dia tidak ingin orang menganggap bahwa dia adalah wanita tradisional Asia Timur. Dia ingin orang menganggap bahwa dia tidak memiliki tradisi Asia Timur, dan bahwa dia tidak memahami tradisi Asia Timur, atau dia bahkan tidak tahu apa-apa tentang tradisi-tradisi tersebut. Dia juga ingin mereka tahu bahwa dia fasih berbahasa Inggris, mewarnai rambutnya menjadi pirang, memakai lensa kontak berwarna biru, berpakaian seperti orang Barat, serta bersikap berani dan tidak terkekang, bebas, mandiri, dan berwawasan luas seperti wanita Barat. Dia ingin orang-orang memandang dirinya seperti itu. Oleh karena itu, di bawah pengaruh pemikiran ini, setiap kali sesuatu terjadi kepadanya, cara dia bertindak akan sesuai dengan pemikiran ini. Setiap kali ada orang yang bertanya kepadanya apakah orang Korea Selatan merayakan Festival Musim Semi, dia menjawab, “Kami orang Korea Selatan tidak merayakan Festival Musim Semi.” Jika orang-orang terdekatnya berkata, “Kita jelas-jelas merayakan Festival Musim Semi, mengapa kau berkata kita tidak merayakannya?” apa yang akan dia jawab? “Kau bodoh. Jika aku berkata bahwa kita merayakan Festival Musim Semi, bukankah mereka akan tahu bahwa aku adalah orang Korea Selatan yang tradisional?” Dia ingin orang mengira bahwa dia lahir dan dibesarkan di Amerika Serikat. Jika engkau bertanya kepadanya, “Kau dilahirkan di sini, tetapi sudah berapa generasi keluargamu berada di sini?” dia akan berkata, “Leluhur kami dibesarkan di sini.” Dia menganggap ini adalah simbol identitas dan status, jadi dia sampai bertindak sejauh itu dengan berbohong, dan tidak takut kebohongannya diketahui orang lain. Pemikiran macam apa ini? Apakah layak untuk berbohong tentang hal ini? Apakah itu sepadan dengan risikonya? Tidak. Hal sekecil itu pun dapat menyingkapkan pemikiran dan pandangan seseorang. Pemikiran dan pandangan seperti apa yang disingkapkan? Ada gadis-gadis Tionghoa yang sangat cantik, tetapi mereka bersikeras mewarnai rambut mereka menjadi pirang, membuatnya keriting, memakai lensa kontak yang berwarna-warni yang mengubah warna mata mereka, dan berpura-pura menjadi orang Barat—sungguh terlihat aneh. Mengapa mereka bersikeras menjadi orang seperti itu? Apakah garis keturunan mereka berubah setelah mereka mulai berpakaian seperti itu? Sekalipun garis keturunan mereka telah berubah, dan di kehidupan selanjutnya mereka bereinkarnasi sebagai orang berkulit putih, atau orang dari ras yang mereka kagumi, lalu apa yang terjadi? Dapatkah engkau semua melihat hal ini dengan jelas? Jika seseorang bersikeras menerapkan cara berperilaku dengan gaya dan temperamen tertentu, serta berpura-pura sebagai salah seorang dari antara suatu bangsa atau ras yang mereka kagumi, mengapa demikian? Adakah pemikiran mendasar yang mengendalikan hal ini? Pemikiran apa yang mengendalikannya? Seperti wanita Korea Selatan itu; ketika orang Amerika bertanya apakah dia bisa bermain tenis meja, dia berkata, “Apa itu tenis meja? Hanya orang Tionghoa yang memainkannya. Kami bermain tenis dan golf.” Orang macam apa yang bisa menerapkan cara berperilaku dan berbicara seperti ini? Bukankah ini agak palsu? Semua yang dilakukannya palsu, dan itu membuat hidupnya sangat melelahkan! Apakah engkau semua akan menerapkan cara berperilaku seperti ini? Ada orang-orang Tionghoa yang telah tinggal di Barat selama beberapa dekade tidak bisa lagi berbicara dalam bahasa Mandarin ketika mereka kembali ke kampung halaman mereka. Apakah ini hal yang buruk? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata: “Kita tidak boleh melupakan asal-usul kita. Tuhan juga berkata bahwa manusia tidak boleh melupakan asal-usul mereka. Tuhan adalah asal-usul manusia. Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan segala sesuatu tentang manusia berasal dari Tuhan, jadi sebagai makhluk ciptaan, manusia harus menyembah Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan orang tidak boleh melupakan asal-usul mereka.” Benarkah demikian? Ada kebenaran yang harus dicari dalam setiap situasi, tetapi orang-orang tidak mencari kebenaran, dan mereka sepenuhnya mematuhi budaya tradisional. Mengapa demikian? Ada orang-orang yang berkata, “Kami tidak pernah melupakan asal-usul kami. Di mana pun kami berada, kami mengakui bahwa kami adalah orang Tionghoa, dan kami mengakui bahwa negara kami miskin dan terbelakang. Kami tidak akan pernah melupakan asal-usul kami.” Apakah ini benar? Di satu sisi, semua masalah ini disebabkan oleh pengaruh dan didikan yang sangat berlebihan dari apa yang disebut budaya tradisional ini terhadap manusia. Di sisi lain, bahkan setelah orang-orang mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, mereka tidak merenungkan dengan saksama dan mencari apa yang dimaksud dengan kebenaran. Sebaliknya, mereka sering menggunakan budaya tradisional dan hal-hal rusak yang telah mereka miliki, yang telah mereka pelajari dan yang telah tertanam sedemikian dalam, lalu menjadikannya sebagai kebenaran. Ini adalah aspek kedua. Aspek ketiga, setelah mendengarkan khotbah, orang tidak mencari kebenaran dalam firman Tuhan. Sebaliknya, mereka menggunakan perspektif tradisional dan ilmu, serta pengetahuan dalam gagasan manusia yang telah mereka ketahui untuk menilai firman Tuhan. Jadi, sampai saat ini, meskipun orang telah mendengar banyak khotbah, tetapi apa yang disebut prinsip perilaku dan apa yang disebut sebagai prinsip melaksanakan tugas dan melayani Tuhan yang orang sampaikan dari mulut ke mulut sering kali juga didasarkan pada pengetahuan, peribahasa, dan pepatah umum tertentu yang mereka anggap benar. Sebagai contoh, jika ada orang yang melakukan sesuatu yang salah dan pemimpin gereja atau saudara-saudarinya memangkas dirinya, dia akan berpikir, “Huh, ini seperti pepatah yang berbunyi, ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi’ dan ‘Jangan memukul wajah yang tersenyum’. Aku telah dengan sabar menerima kekurangan kecilku ini sambil tersenyum. Mengapa engkau terus-menerus menyingkapkanku karenanya?” Dari luar, mereka tampak mendengarkan dan tunduk dengan taat, tetapi sebenarnya, di lubuk hatinya, mereka menggunakan gagasan tradisional untuk menyanggah dan menentangnya. Apa alasan penentangan mereka? Mereka menganggap pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi” dan “Jangan memukul wajah yang tersenyum” sebagai kebenaran yang sejati dan benar, serta menganggap bahwa siapa pun yang terus memangkas dan menyingkapkan dirinya tanpa perasaan sedikit pun adalah salah, dan itu bukanlah kebenaran.

Sudahkah engkau semua memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kebenaran dari pembahasan yang baru saja kita persekutukan? (Ya.) Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Sekarang setelah Engkau memberi tahu kami hal ini, kami tidak tahu prinsip apa yang harus kami patuhi dalam melakukan penerapan. Tanpa budaya tradisional, gagasan, serta pengetahuan ini, bagaimana seharusnya kami hidup? Bagaimana kami harus bertindak? Tanpa hal-hal ini yang mengatur kami, bagaimana kami dapat membuka mulut kami dan mengkhotbahkan firman Tuhan? Tanpa hal-hal ini, bukankah landasan kami untuk mengkhotbahkan firman Tuhan hilang? Jadi, apa lagi yang tersisa bagi kami?” Jika demikian, yang akan Kukatakan kepada mereka adalah bahwa jika engkau benar-benar tidak memiliki hal-hal ini, akan lebih mudah untuk mencari kebenaran, dan akan lebih mudah untuk menerima kebenaran dan kembali kepada Tuhan. Sebelumnya, ketika engkau membuka mulutmu, yang keluar hanyalah falsafah Iblis dan pengetahuan budaya seperti “Orang bijak mengalah pada keadaan”, “Jangan memukul wajah yang tersenyum,” “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi,” dan sebagainya. Sekarang engkau merenung dan berpikir, “Aku tidak boleh mengatakan itu, semua pepatah ini salah, semuanya telah ditolak dan dikutuk, lalu apa yang harus kukatakan? Lanjutkanlah membaca firman Tuhan dengan benar dan tanpa perlawanan, serta carilah landasannya dari firman Tuhan.” Manusia melaksanakan tugas mereka dan mengikuti Tuhan, tetapi setiap kali mereka membuka mulut, yang keluar hanyalah peribahasa, pepatah, dan beberapa hal serta pandangan yang mereka peroleh dari budaya tradisional. Tak seorang pun, setiap kali sesuatu terjadi kepada mereka, mampu sepenuhnya meninggikan atau bersaksi tentang Tuhan, dan berkata, “Tuhan berfirman begini” atau “Tuhan berfirman begitu”. Tak ada seorang pun yang berbicara seperti itu, tak ada seorang pun yang membuka mulut mereka dan mampu mengucapkan firman Tuhan tanpa keraguan. Engkau tidak mampu mengucapkan firman Tuhan tanpa keraguan, tetapi engkau mampu mengucapkan pepatah umum tanpa keraguan, jadi dipenuhi apakah sebenarnya hatimu? Hatimu dipenuhi dengan semua hal yang berasal dari Iblis. Ada orang-orang yang, ketika pemimpin tim mereka memeriksa pekerjaan mereka, berkata, “Apa yang sedang kauperiksa? Jangan meragukan orang yang kaupakai, dan jangan memakai orang yang kauragukan. Jika kau selalu meragukanku, lalu mengapa engkau menggunakanku? Cari saja orang lain untuk mengerjakannya.” Mereka menganggap bahwa inilah cara bertindak yang benar, dan mereka tidak mengizinkan orang lain untuk mengawasi dan mengkritik mereka. Ada juga orang-orang yang telah sangat menderita ketika melaksanakan tugas mereka, tetapi karena mereka tidak mencari prinsip-prinsip serta menyebabkan kekacauan dan gangguan terhadap pekerjaan gereja, akhirnya mereka diberhentikan dan kemudian dipangkas. Setelah mendengar komentar-komentar yang mengecam, mereka bersikap menentang dan berpikir, “Ada pepatah yang berbunyi, ‘Sekalipun belum membuahkan hasil apa pun, aku sudah menanggung kesukaran; jika bukan kesukaran, kelelahanlah yang telah kutanggung.’ Aku baru saja melakukan kesalahan kecil ini, memangnya kenapa?” Karena mereka mempelajari pepatah umum ini terlebih dahulu, dan pepatah tersebut sudah tertanam kuat dalam diri mereka, mengendalikan dan memengaruhi pemikiran mereka, hal ini akan mendorong mereka untuk menggunakan pepatah ini—di tengah lingkungan ini dan setelah situasi ini terjadi—sebagai dasar untuk menentang dan tidak tunduk pada perlakuan rumah Tuhan. Jika itu yang terjadi, mampukah mereka tetap tunduk? Apakah masih mudah bagi mereka untuk menerima kebenaran? Sekalipun di luarnya mereka tunduk, itu karena mereka tidak punya pilihan lain dan itu adalah pilihan terakhir. Meskipun dari luar tampaknya mereka tidak melawan, tetap saja ada penentangan di dalam hati mereka. Apakah ini ketundukan sejati? (Bukan.) Ini hanya sikap yang asal-asalan, ini bukanlah ketundukan sejati. Tidak ada ketundukan di sini, yang ada hanyalah pembenaran diri, kenegatifan, dan pertentangan. Bagaimana pembenaran diri, kenegatifan, dan pertentangan ini muncul? Semua ini muncul dari pepatah ini “Sekalipun belum membuahkan hasil apa pun, aku sudah menanggung kesukaran; jika bukan kesukaran, kelelahanlah yang telah kutanggung”. Pepatah ini memunculkan watak macam apa dalam diri orang-orang ini? Ketidaktaatan, sikap keras kepala, pertentangan, dan pembenaran diri. Apakah engkau semua sudah lebih memahami kebenaran dari persekutuan ini? Setelah engkau menelaah dan membedakan tentang hal-hal negatif ini dengan jelas dan menggalinya dari dalam hatimu, engkau akan mampu mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran setiap kali sesuatu terjadi kepadamu, karena hal-hal lama telah ditinggalkan, dan tidak dapat lagi membujukmu untuk mengandalkannya ketika melaksanakan tugasmu, dan melayani Tuhan, serta mengikuti Tuhan. Hal-hal itu tidak lagi menjadi prinsip-prinsip dalam caramu berperilaku, bukan lagi prinsip-prinsip yang harus kaupatuhi ketika melaksanakan tugasmu, dan hal-hal itu telah dikritik dan dikutuk. Jika engkau mengambilnya dan kembali menggunakannya, apa yang akan terjadi di lubuk hatimu? Akankah engkau tetap merasa bahagia seperti sebelumnya? Akankah engkau tetap merasa sangat yakin bahwa engkau benar? Jelaslah, itu tidak mungkin. Jika hal-hal di dalam dirimu ini telah benar-benar dilucuti, engkau harus mencari dalam firman Tuhan apa tepatnya prinsip yang sebenarnya dan apa tepatnya tuntutan Tuhan. Ada orang-orang yang sering kali berkata, “Lakukan apa yang tuanmu perintahkan, atau kau tidak akan mendapatkan apa pun bahkan dari usahamu yang paling sungguh-sungguh.” Apakah pepatah ini benar atau salah? Itu jelas-jelas salah. Mengapa salah? Siapa yang dimaksud dengan “tuan” dalam frasa “lakukan apa yang tuanmu perintahkan”? Majikanmu, bosmu, atasanmu. Kata “tuan” ini sendiri salah. Tuhan bukanlah majikanmu, bosmu, atau manajermu. Tuhan adalah Tuhanmu. Manajer, bos, dan atasan semuanya sama jenisnya dan berada pada level yang sama dengan manusia. Pada esensinya mereka sama; mereka semua adalah manusia yang rusak. Engkau mendengarkan mereka, menerima gaji dari mereka, dan melakukan apa pun yang mereka minta kaulakukan. Mereka menggajimu sesuai dengan banyaknya pekerjaan yang kaulakukan, dan tidak lebih. Apa yang dimaksud dengan “mendapatkan” dalam frasa “atau kau tidak akan mendapatkan apa pun bahkan dari usahamu yang paling sungguh-sungguh”? (Pujian.) Pujian dan upah. Motivasi dari tindakanmu adalah untuk mendapatkan upah. Hal ini tidak memerlukan kesetiaan ataupun ketaatan, dan tidak memerlukan pencarian kebenaran serta ibadah—tak ada satu pun dari hal ini, ini hanyalah sebuah transaksi. Ini justru sesuatu yang dikritik dan dikutuk ketika engkau percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasmu, dan mengejar kebenaran. Jika engkau menganggap pepatah “Lakukan apa yang tuanmu perintahkan, atau kau tidak akan mendapatkan apa pun bahkan dari usahamu yang paling sungguh-sungguh” sebagai kebenaran, ini adalah kesalahan besar. Ketika engkau berusaha membuat beberapa orang memahami kebenaran, reaksi mereka akan lambat dan lamban, serta sebanyak apa pun mereka makan dan minum firman Tuhan, mereka tidak akan mampu memahami bahkan satu atau dua kebenaran pun, dan mereka juga tidak akan mampu mengingat bahkan satu atau dua frasa firman Tuhan. Namun, jika menyangkut slogan, peribahasa, dan pepatah umum yang sering tersebar luas di tengah masyarakat, dan hal-hal yang sering diucapkan orang kebanyakan ini, mereka menerimanya dengan sangat cepat. Betapapun bodohnya seseorang, bahkan mereka menerima hal-hal ini dengan sangat cepat. Bagaimana ini bisa terjadi? Kesimpulannya, apa pun ras atau warna kulitmu, engkau adalah manusia dan engkau semua sama jenisnya. Hanya Tuhan yang berbeda jenis dengan manusia. Manusia selamanya akan sama jenisnya dengan manusia lainnya. Oleh karena itu, setiap kali Tuhan melakukan sesuatu, tidaklah mudah bagi semua manusia untuk menerimanya, sedangkan setiap kali seseorang di antara manusia melakukan sesuatu, siapa pun atau betapa hinanya pun orang yang melakukannya, jika itu sesuai dengan gagasan semua orang, semua orang akan dengan cepat menerimanya, karena pada dasarnya semua pemikiran, pandangan, cara berpikir, serta tingkat dan jalan pemahaman manusia adalah sama, hanya berbeda sedikit saja. Oleh karena itu, begitu seseorang mengatakan sesuatu yang bersifat gagasan dan tidak sesuai dengan kebenaran, ada orang-orang yang akan dengan cepat menerimanya, dan memang begitulah mereka.

Sudahkah engkau kurang lebih memahami apa arti kebenaran, dan hal-hal apa sajakah yang bukan kebenaran tetapi yang dianggap sebagai kebenaran? Hal-hal lain apa lagi yang ada dalam pikiranmu? Engkau semua belum bisa mengatakannya secara spontan saat ini, karena hal-hal tersebut tidak dianggap sebagai pengetahuan, hal-hal tersebut tidak seperti sesuatu dalam sebuah buku yang dapat kaubuka begitu saja dengan membolak-balik halamannya. Sebaliknya, itu adalah hal-hal yang tidak dapat kautahan untuk tidak diucapkan setiap kali sesuatu terjadi, dengan cara yang sangat alami, yang tidak mampu kaukendalikan. Ini membuktikan bahwa hal-hal itu telah menjadi hidupmu dan telah berakar di dalam dirimu. Engkau semua tidak mampu mengingatnya ketika diminta untuk mengingatnya, tetapi engkau juga tidak mampu menahan diri untuk tidak mengucapkannya saat engkau semua diminta untuk tidak mengucapkannya. Setiap kali sesuatu terjadi, pandangan yang menyimpang itu akan muncul—ini adalah sebuah fakta. Alamilah secara perlahan-lahan, jangan terburu-buru. Mulai sekarang, engkau semua harus memperhatikan hal-hal yang sering orang katakan dan yang menurut mereka benar itu. Sebelumnya, kita telah menyebutkan beberapa dari racun si naga merah yang sangat besar dan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Hal-hal tersebut mungkin mudah untuk dikenali dari perspektif arti harfiahnya, yaitu, orang-orang dapat segera mengetahui bahwa hal-hal tersebut pasti bukanlah kebenaran, dan dapat dengan jelas mengetahui bahwa hal-hal tersebut adalah racun si naga merah yang sangat besar, dan ada rencana jahat di baliknya. Hal-hal tersebut mudah untuk dikenali, dan Kurasa engkau semua kurang lebih mampu membedakannya ketika diminta untuk menelaahnya. Engkau semua telah membuang hal-hal yang jelas sekali berasal dari Iblis, tetapi masih banyak pepatah dalam hatimu seperti “Menanggung penghinaan dan memikul beban berat”, dan “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”, serta “Jangan memukul wajah yang tersenyum”, dan “Orang yang mengikuti kebenaran moral akan mendapat dukungan banyak orang, sedangkan orang yang melanggar akan kehilangan dukungan”, dan “Pria yang bermartabat tidak akan menerima pemberian yang membuat dirinya merasa terhina”. Di lubuk hatimu, engkau mungkin tetap menganggap pepatah ini benar dan berpikir, “Pepatah-pepatah ini sangat berharga. Segala sesuatu yang baik tentang bagaimana aku seharusnya menerapkan cara berperilaku dalam kehidupan ini, semuanya ada dalam pepatah-pepatah ini,” dan hal-hal ini masih belum tergali. Setelah hal-hal tersebut digali secara menyeluruh dan engkau mampu membedakan hal tersebut, kelak jika hal-hal budaya tradisional ini muncul, baik itu merupakan reaksi alami maupun cerminan dari kondisi objektif, engkau akan dengan segera menyadari bahwa hal-hal tersebut salah dan pasti bukan kebenaran. Pada saat itu, tingkat pemahaman dan pengakuanmu terhadap kebenaran akan lebih tinggi daripada sekarang. Apa maksud-Ku dengan “lebih tinggi daripada sekarang”? Maksud-Ku, engkau telah mencapai tingkat pertumbuhan tertentu, kemampuanmu untuk membedakan telah meningkat, pengalaman dan pemahamanmu tentang kebenaran akan lebih mendalam daripada saat ini, dan engkau akan merasakan apa sebenarnya arti kebenaran. Sekarang engkau mungkin berpikir, “Semua budaya tradisional yang berasal dari Iblis dan yang dihasilkan dari latar belakang budaya seluruh kelompok etnis di dunia ini adalah salah.” Ini adalah pernyataan umum, tetapi engkau mungkin belum mengetahui mana yang salah dan di mana letak kesalahannya. Jadi, engkau harus menelaah dan memahaminya satu demi satu, dan kemudian mencapai titik di mana engkau mampu melepaskannya, mengutuknya, sepenuhnya memisahkan dirimu darinya, dan tidak hidup berdasarkan hal itu, tetapi berdasarkan firman Tuhan. Saat ini, engkau mungkin hanya tahu berdasarkan kehendak subjektifmu bahwa peribahasa, pepatah umum, prinsip kehidupan yang terkenal, dan perkataan yang sering disebarluaskan itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan firman Tuhan dan bukanlah kebenaran. Namun, setiap kali sesuatu terjadi, engkau tanpa sadar masih menggunakan perkataan ini sebagai landasan untuk mengutuk orang lain, membatasi dirimu sendiri, dan menuntun perilakumu. Semua itu mengekang dan memanipulasi pemikiran dan pandanganmu, yang dapat menimbulkan masalah dan akan memengaruhi jalan masukmu ke dalam kebenaran. Meskipun suatu hari hal-hal yang berasal dari Iblis ini mungkin masih muncul dalam hatimu, jika engkau mampu membedakan hal-hal itu, hidup tanpa mengandalkannya, dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan. Apakah sekarang engkau memiliki tingkat pertumbuhan seperti ini? Belum. Jika ada sebuah pepatah yang engkau semua anggap benar, dan jika pepatah yang serupa mungkin dapat ditemukan dalam firman Tuhan—meskipun tidak sepenuhnya diungkapkan dengan cara yang sama—engkau mungkin secara keliru meyakini bahwa pepatah ini juga adalah kebenaran, dan bahwa itu sama dengan firman Tuhan. Jika engkau tetap tidak mampu memahami hal-hal ini dengan jelas, dan engkau masih berpaut pada perkataan manusia dan tidak bersedia melepaskannya, maka pepatah ini akan memengaruhi jalan masukmu ke dalam kebenaran, karena itu bukanlah firman Tuhan dan tidak dapat menggantikan kebenaran.

Sekarang ini, Aku selalu bersekutu tentang apa arti kebenaran. Itu berarti Aku sedang serius dengan engkau semua. Agar engkau semua mampu memahami kebenaran, kita harus menelaah dan membedakan berbagai macam pemikiran dan pandangan orang, perilaku baik mereka, maksud baik mereka, serta beberapa pepatah yang benar dan penerapan akal sehat yang orang andalkan untuk hidup, serta ide-ide dan pandangan mereka dari budaya tradisional, untuk memahami apakah hal-hal tersebut benar-benar sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan apakah semua itu ada hubungannya dengan kebenaran atau tidak. Jika engkau menganggap hal-hal tersebut sebagai kebenaran, apa dasarmu membuat pernyataan ini? Jika engkau menggolongkannya sebagai kebenaran berdasarkan teori dan ajaran Iblis, itu berarti engkau berasal dari Iblis. Jika hal-hal tersebut tidak sesuai dengan kebenaran, itu berasal dari Iblis, jadi engkau harus menelaah apa sebenarnya esensinya. Khususnya, orang harus memiliki pemahaman yang benar dan sikap yang benar terhadap banyak pepatah dan pandangan dalam budaya tradisional yang telah diedarkan dari mulut ke mulut dari satu generasi ke generasi berikutnya. Hanya dengan cara inilah manusia dapat benar-benar memahami dan mengetahui apa sebenarnya arti kebenaran, dan memahami dengan tepat apa yang Tuhan tuntut dari manusia, serta memahami apa arti sebenarnya dari ungkapan “Segala sesuatu yang Tuhan firmankan adalah kebenaran”. Hal ini juga sekaligus memungkinkan orang untuk mengetahui alasan—mengingat bahwa manusia memiliki pandangan dan pepatah ini yang dianggap sesuai dengan etika moral, kemanusiaan, dan konvensi sekuler tentang hubungan antarmanusia, dan mengingat bahwa mereka memiliki pemikiran, pandangan, dan pepatah ini yang mereka andalkan untuk hidup—mengapa Tuhan tetap mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia, dan selain itu, mengapa Tuhan berkata bahwa hanya kebenaran yang dapat menyelamatkan manusia dan hanya kebenaran yang dapat mengubah manusia. Jelaslah bahwa ada kebenaran yang dapat ditemukan di sini. Setidaknya, ada satu hal bahwa ide, pandangan, dan pepatah yang orang andalkan dalam hidup berasal dari manusia yang rusak, disimpulkan oleh manusia yang rusak, dan merupakan gagasan dan imajinasi manusia, serta semua itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Selain itu, hal-hal ini pada esensinya bertentangan dan bermusuhan dengan kebenaran. Hal-hal tersebut tidak dapat menggantikan kebenaran, semua itu tentu saja bukanlah kebenaran, juga tidak akan pernah menjadi kebenaran. Dari sudut pandang Tuhan, hal-hal ini digolongkan sebagai hal-hal yang salah dan terkutuk, dan sama sekali bukan kebenaran. Tindakan Tuhan dan kebenaran yang Tuhan ungkapkan sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal ini. Dengan kata lain, kebenaran yang Tuhan ungkapkan tidak ada hubungannya sedikit pun dengan konvensi sekuler hubungan antarmanusia yang rusak, ataupun budaya tradisional orang, pemikiran, pandangan dan perilaku baik mereka, atau dengan definisi mereka tentang moralitas, martabat, dan hal-hal positif. Dalam pengungkapan-Nya tentang kebenaran, Tuhan mengungkapkan watak dan esensi-Nya; pengungkapan-Nya akan kebenaran tidak didasarkan pada berbagai hal positif dan pernyataan yang diyakini manusia yang dirangkum oleh umat manusia. Firman Tuhan tetaplah firman Tuhan; firman Tuhan adalah kebenaran. Firman merupakan satu-satunya dasar dan hukum yang dengannya umat manusia ada. Semua yang disebut ajaran-ajaran yang berasal dari manusia itu keliru, absurd, dan dikutuk oleh Tuhan. Ajaran-ajaran itu tidak layak mendapatkan pengakuan-Nya, dan terlebih lagi, semua itu bukanlah asal-usul atau dasar perkataan-Nya. Tuhan mengungkapkan watak dan esensi-Nya melalui firman-Nya. Semua firman yang diungkapkan oleh Tuhan adalah kebenaran, karena Dia memiliki esensi Tuhan, dan Dia adalah kenyataan dari segala hal yang positif. Seperti apa pun cara umat manusia yang rusak ini menempatkan atau mendefinisikan firman Tuhan, atau seperti apa pun cara mereka memandang atau memahaminya, firman Tuhan adalah kebenaran yang kekal, dan ini adalah fakta yang tidak pernah berubah. Sebanyak apa pun firman Tuhan telah diucapkan, dan sebanyak apa pun umat manusia yang rusak dan jahat ini mengutuk dan menolaknya, ada fakta yang selamanya tetap tidak berubah: firman Tuhan selamanya adalah kebenaran. Manusia tidak akan pernah bisa mengubahnya. Pada akhirnya, seluruh umat manusia akan mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan bahwa budaya tradisional dan pengetahuan ilmiah umat manusia yang berharga tidak akan pernah bisa menjadi hal yang positif, dan bahwa semua itu tidak akan pernah bisa menjadi kebenaran. Ini mutlak. Budaya tradisional dan cara bertahan hidup umat manusia tidak akan menjadi kebenaran seiring berjalannya waktu atau setelah jangka waktu yang lama, demikian pula firman Tuhan tidak akan menjadi perkataan manusia karena kutukan atau kealpaan umat manusia. Kebenaran selamanya adalah kebenaran; esensi ini tidak akan pernah berubah. Fakta apakah yang ada di sini? Yaitu bahwa semua pepatah umum yang dirangkum umat manusia berasal dari Iblis, dan imajinasi dan gagasan manusia, atau semua itu muncul dari sifat pemarah manusia dan watak manusia yang rusak, dan semua itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal yang positif. Di sisi lain, firman Tuhan merupakan pengungkapan dari esensi dan identitas Tuhan. Apa alasannya Dia mengungkapkan firman ini? Mengapa Kukatakan bahwa firman adalah kebenaran? Alasannya adalah karena Tuhan berdaulat atas dan memegang di tangan-Nya, semua hukum, aturan, sumber, esensi, kenyataan, dan misteri dari segala sesuatu. Oleh karena itu, hanya Tuhan yang mengetahui aturan, kenyataan, fakta, dan misteri segala sesuatu. Tuhan tahu asal-usul segala sesuatu, dan Tuhan tahu persis apa sumber dari segala sesuatu. Hanya definisi untuk segala sesuatu yang terdapat dalam firman Tuhan-lah yang paling akurat, dan hanya firman Tuhanlah yang menjadi standar dan prinsip bagi hidup manusia, serta kebenaran dan kriteria yang dapat digunakan manusia untuk hidup, sedangkan hukum dan teori Iblis yang telah manusia andalkan untuk hidup, sejak dirusak oleh Iblis, bertentangan dengan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, sekaligus bertentangan dengan fakta bahwa Dia berdaulat atas hukum dan aturan segala sesuatu. Berbagai teori Iblis tentang manusia muncul dari gagasan dan imajinasi manusia, dan semua itu berasal dari Iblis. Peran seperti apa yang Iblis mainkan? Pertama, dia menampilkan dirinya sebagai kebenaran. Lalu, dia mengganggu, menghancurkan, dan menginjak-injak semua hukum dan aturan dari segala sesuatu yang Tuhan ciptakan. Oleh karena itu, yang berasal dari Iblis teramat cocok dengan esensi Iblis, dan dipenuhi dengan tujuan jahat Iblis, dengan kepalsuan dan kepura-puraan, serta dengan ambisi Iblis yang tidak pernah berubah. Apakah manusia yang rusak mampu membedakan falsafah dan teori dari Iblis ini atau tidak, dan sebanyak apa pun orang menggembar-gemborkan, menganjurkan, dan mengikuti hal-hal ini, dan sudah berapa abad pun manusia yang rusak mengagumi, memuja, dan mengkhotbahkannya, semua itu tidak akan menjadi kebenaran. Karena esensi, akar, dan sumbernya adalah Iblis yang memusuhi Tuhan dan kebenaran, hal-hal ini tidak akan pernah menjadi kebenaran. Semua ini akan selalu menjadi hal-hal negatif. Ketika tidak ada kebenaran yang dapat dibandingkan dengannya, hal-hal tersebut mungkin dianggap sebagai hal-hal yang baik dan positif, tetapi ketika kebenaran digunakan untuk menyingkapkan dan menelaahnya, hal-hal tersebut tidak sempurna, tidak tahan uji, dan merupakan hal-hal yang cepat-cepat dikutuk dan ditolak. Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan justru sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan yang normal dari manusia yang Tuhan ciptakan, sedangkan hal-hal yang ditanamkan Iblis dalam diri manusia justru bertentangan dengan kebutuhan dari kemanusiaan normal umat manusia. Mereka membuat orang normal menjadi tidak normal dan menjadi ekstrem, berpikiran sempit, congkak, bodoh, jahat, keras kepala, kejam, serta bahkan sangat angkuh. Ada suatu titik di mana hal ini menjadi begitu serius sehingga orang menjadi gila dan bahkan tidak tahu siapa diri mereka. Mereka tidak ingin menjadi orang normal atau orang biasa, dan malah bersikeras ingin menjadi manusia super, manusia berkekuatan khusus, atau manusia tingkat tinggi—hal-hal ini telah menyesatkan kemanusiaan dan naluri mereka. Kebenaran membuat manusia mampu hidup secara naluriah berdasarkan aturan dan hukum kemanusiaan yang normal dan semua aturan ini ditetapkan oleh Tuhan, sedangkan apa yang disebut pepatah umum dan pernyataan yang menyesatkan justru membuat manusia bertindak melawan nalurinya dan menghindari hukum yang ditetapkan serta dirumuskan oleh Tuhan, bahkan sampai membuat orang menyimpang dari jalan kemanusiaan yang normal dan melakukan beberapa hal ekstrem yang tidak boleh dilakukan atau dipikirkan oleh manusia normal. Hukum-hukum Iblis ini tidak hanya menyesatkan kemanusiaan orang; lebih buruk lagi, mereka membuat manusia kehilangan kemanusiaan normal dan naluri kemanusiaan normal mereka. Sebagai contoh, hukum Iblis berbunyi, “Nasib seseorang ada di tangannya sendiri”, dan “Kebahagiaan diciptakan oleh kedua tangan kita sendiri”. Hal ini bertentangan dengan kedaulatan Tuhan dan bertentangan dengan naluri manusia. Ketika tubuh dan naluri manusia mencapai batasnya, atau ketika takdir mereka berada pada momen kritis, orang-orang yang mengandalkan hukum dari Iblis ini tidak mampu menanggungnya. Sebagian besar merasa bahwa tekanan itu telah melampaui batas mereka dan melampaui kapasitas mental mereka, dan pada akhirnya sejumlah orang mengalami gangguan mental berat. Orang-orang yang mengikuti ujian masuk perguruan tinggi saat ini sedang menderita karena tekanan besar yang ditimbulkan oleh ujian tersebut. Kondisi fisik dan kualitas mental setiap orang berbeda-beda; ada yang mampu beradaptasi dengan sistem tertentu, sementara yang lain tidak mampu. Pada akhirnya, ada orang-orang yang menjadi depresi, sementara yang lainnya mengalami gangguan mental berat, dan bahkan terjun dari gedung dan melakukan bunuh diri. Segala macam hal bisa terjadi. Bagaimana akibat-akibat ini muncul? Itu karena Iblis menyesatkan manusia dengan membuat mereka mengejar ketenaran dan keuntungan, yang merugikan manusia. Jika manusia dapat hidup secara alami berdasarkan aturan yang telah Tuhan tetapkan, dan hidup berdasarkan cara yang Tuhan tetapkan bagi manusia, dan membaca firman Tuhan, serta hidup di hadapan Tuhan, akankah mereka menjadi gila? Akankah mereka menanggung tekanan yang begitu besar? Sama sekali tidak. Tuhan melakukan pekerjaan-Nya agar manusia memahami kebenaran, membuang watak mereka yang rusak, dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan. Dengan demikian, manusia dapat hidup di hadirat Tuhan, tanpa tekanan, dan hanya memperoleh kebebasan dan kelepasan. Umat manusia diciptakan oleh Tuhan, dan hanya Tuhan yang mengetahui naluri manusia dan segala sesuatu tentang manusia. Tuhan menggunakan aturan yang telah Dia rumuskan untuk membimbing manusia dan memenuhi kebutuhan mereka, sedangkan Iblis justru tidak melakukan hal itu. Iblis membuat manusia melanggar semua aturan tersebut, dan memaksa orang untuk menjadi manusia super dan orang yang cakap. Bukankah ini mempermainkan manusia? Orang sebenarnya adalah manusia normal dan manusia biasa, bagaimana mungkin mereka menjadi manusia super atau manusia berkekuatan khusus? Bukankah ini menghancurkan manusia? Sekeras apa pun engkau berjuang, sebesar apa pun ambisi dan keinginanmu, engkau tidak bisa menjadi manusia super atau manusia dengan kekuatan khusus. Sekalipun engkau menghancurkan dirimu sendiri hingga kehilangan seluruh keserupaanmu dengan manusia, engkau tidak bisa menjadi manusia super atau manusia berkekuatan khusus. Karier apa pun yang seharusnya dimiliki seseorang dalam hidup telah ditentukan dari sejak semula oleh Tuhan. Jika engkau tidak hidup berdasarkan hukum dan aturan yang dirumuskan oleh Tuhan, tetapi malah memilih perkataan jahat Iblis yang licik dan menyesatkan serta berusaha menjadi manusia super atau manusia dengan kekuatan khusus, engkau akan harus mengalami siksaan dan mati. Dengan kata lain, jika engkau memilih untuk menerima dirimu dihancurkan, diinjak-injak, dan dirusak oleh Iblis, semua yang kautanggung adalah akibat dari perbuatanmu sendiri, itulah yang pantas kauterima, dan itu atas kemauanmu sendiri. Ada orang-orang yang mengikuti ujian masuk perguruan tinggi, gagal dua atau tiga kali, dan akhirnya menjadi gila karena tidak pernah berhasil lulus. Apakah ini akibat dari perbuatan mereka sendiri? Mengapa engkau ingin mengikuti ujian masuk perguruan tinggi? Bukankah itu hanya untuk menonjol dibandingkan yang lain dan membawa kehormatan bagi leluhurmu? Jika engkau meninggalkan kedua tujuan ini, yaitu menonjol dibandingkan yang lain dan membawa kehormatan bagi leluhurmu, serta tidak mengejar hal-hal ini, tetapi beralih ke tujuan yang benar, bukankah tekanan itu akan lenyap? Jika engkau menerima dirusak oleh Iblis, dan jika engkau menerima semua pemikiran dan pandangan darinya, maka tubuhmu harus menanggung segala macam penderitaan, dan itu adalah hal yang pantas kauterima! Konsekuensi ini adalah pilihanmu sendiri dan akibat perbuatanmu sendiri. Itu tidak ditentukan dari sejak semula oleh Tuhan. Tuhan tidak membuatmu hidup seperti itu. Firman Tuhan telah menjelaskan segalanya secara gamblang, dan engkaulah yang tidak melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan. Tubuh, tekad, dan kemampuan mental manusia ada batasnya, tetapi manusia itu sendiri tidak menyadarinya dan berpikir sebaliknya, dan bahkan berkata bahwa nasib mereka berada di tangan mereka sendiri, tetapi pada akhirnya mereka tidak berhasil merebut kendali atas takdir mereka, dan malah mati dengan menyedihkan dan tragis. Bagaimana ini bisa disebut orang mengendalikan nasibnya sendiri? Dengan cara seperti inilah Iblis menggunakan segala macam pemikiran keliru dan segala macam ajaran sesat dan pernyataan yang salah untuk merusak manusia. Manusia sendiri tidak mengetahui hal ini, dan bahkan merasa nyaman dengan hal tersebut, berpikir, “Masyarakat terus mengalami kemajuan, kita harus mengikuti perkembangan zaman dan menerima semua energi positif itu.” Semua ini sepenuhnya adalah perkataan setan. Bagaimana mungkin ada energi positif di dunia orang tidak percaya dan penuh setan? Semua itu adalah energi negatif, semua itu bagaikan kanker, dan semua itu adalah bom waktu. Jika engkau menerima hal-hal ini, engkau akan harus menanggung akibatnya yang merugikan, dan engkau pasti akan disiksa dan dihancurkan oleh Iblis. Inilah akibatnya jika engkau tidak mengejar kebenaran. Kesudahan baik seperti apa yang dapat diperoleh jika engkau mengikuti Iblis? Iblis akan melakukan apa pun untuk meracunimu dan memasukkan racun ke dalam dirimu. Tuhan menyelamatkanmu; Iblis merusakmu. Tuhan menyembuhkan penyakitmu; Iblis memasukkan racun ke dalam dirimu untuk membuatmu sakit. Makin banyak racun yang kauterima dari Iblis, makin sulit bagimu untuk menerima kebenaran. Memang seperti itulah adanya. Mari kita akhiri persekutuan kita mengenai topik tentang apa arti kebenaran. Selanjutnya, kita akan mempersekutukan topik yang lain.

Analisis tentang Antikristus yang Melaksanakan Tugas Mereka Hanya untuk Menonjolkan Diri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka Tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Mengkhianati Kepentingan Tersebut, Menukarkannya dengan Kemuliaan Pribadi

I. Apa Saja Kepentingan Tuhan dan Apa Saja Kepentingan Manusia

Kali ini kita akan mempersekutukan bab kesembilan dari berbagai perwujudan antikristus: Mereka melaksanakan tugas mereka hanya untuk menonjolkan diri dan memuaskan kepentingan dan ambisi mereka sendiri; mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan mengkhianati kepentingan tersebut, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi. Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita sering kali menekankan kepentingan Tuhan dan rumah Tuhan. Namun, ada orang-orang yang sering kali cenderung tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, tetapi mengutamakan kepentingan mereka sendiri dalam segala sesuatu. Orang-orang ini sangat egois. Selain itu, dalam hal menangani urusan, mereka sering kali melindungi kepentingan mereka sendiri hingga merugikan kepentingan rumah Tuhan, sampai-sampai mereka bahkan akan cenderung meminta dari rumah Tuhan secara berbelit-belit agar dapat memuaskan keinginan mereka sendiri. Apa kata kuncinya di sini? Apa yang terutama dibahas di sini? (Kepentingan.) Apa yang dimaksud dengan “kepentingan”? Apa sajakah yang termasuk dalam istilah ini? Apa yang orang anggap sebagai kepentingan manusia? Apa sajakah yang termasuk kepentingan manusia? Status, reputasi, dan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan materi. Sebagai contoh, ketika seseorang menyesatkan orang lain agar menghormati dan memuja dirinya, dia sedang mengejar kepentingan psikologisnya sendiri; ada juga kepentingan materi, yang orang kejar dengan memanfaatkan orang lain, mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri, atau mencuri milik rumah Tuhan, sebagai contoh. Yang selalu dicari antikristus hanyalah keuntungan mereka sendiri. Entah mereka sedang mengejar kepentingan psikologis atau materi, antikristus itu serakah dan tidak pernah puas, dan mereka akan berusaha mengambil semua ini untuk diri mereka sendiri. Hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan seseorang adalah hal-hal yang paling menyingkapkan diri mereka. Kepentingan berkaitan erat dengan kehidupan setiap orang, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan seseorang setiap harinya melibatkan kepentingan mereka. Sebagai contoh, ketika engkau mengatakan sesuatu atau membicarakan suatu hal, kepentingan apa yang terlibat di dalamnya? Ketika dua orang membicarakan masalah tertentu, itu adalah masalah tentang siapa yang fasih bicara dan siapa yang tidak fasih bicara, siapa yang dihormati oleh orang lain dan siapa yang dipandang rendah oleh orang lain, dan itu juga adalah masalah tentang konsekuensi yang berbeda-beda dari cara berbicara mereka yang berbeda. Bukankah ini masalah kepentingan? Jadi, apa yang orang lakukan ketika mereka menghadapi masalah-masalah seperti ini? Orang-orang berupaya sebaik mungkin untuk pamer, memutar otak mereka untuk mengatur kata-kata mereka agar dapat menjelaskan hal-hal itu dengan jelas, dan agar perkataan tersebut diungkapkan dengan lebih elegan, dan terdengar lebih menyenangkan, serta juga berkesan terstruktur, dan meninggalkan kesan yang mendalam dalam diri orang-orang. Menggunakan pendekatan ini, menggunakan kefasihan, otak, dan pengetahuan untuk memenangkan hati orang lain dan memberikan kesan yang mendalam terhadap mereka, ini adalah semacam kepentingan. Aspek lain apa sajakah yang juga ada dalam kepentingan yang orang kejar? Saat melakukan urusan mereka, orang-orang terus-menerus menimbang-nimbang, menghitung, dan merenungkannya dalam pikiran mereka, memutar otak untuk memikirkan tindakan apa yang ada dalam kepentingan mereka, tindakan apa yang tidak ada dalam kepentingan mereka, tindakan apa yang dapat memajukan kepentingan mereka, tindakan apa yang setidaknya tidak merugikan kepentingan mereka, dan tindakan-tindakan apa yang dapat memberikan kemuliaan terbesar dan keuntungan materi terbesar kepada mereka, dan mengubah mereka menjadi penerima manfaat terbesar. Inilah dua kepentingan yang orang perjuangkan setiap kali mereka menghadapi masalah. Kepentingan yang orang kejar berfokus pada dua aspek ini dan tidak lebih dari itu: di satu sisi, memperoleh keuntungan materi, atau setidak-tidaknya tidak merugi, dan mengambil keuntungan dari orang lain; di sisi lain, secara psikologis, membuat orang lain menghormati dan mengagumi mereka, serta memenangkan hati orang. Terkadang, agar dapat memperoleh kekuasaan dan status, orang bahkan mampu melepaskan kepentingan materi—yakni, mereka mau mengalami kerugian kecil—untuk kemudian mendapatkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan orang lain. Singkatnya, hal-hal yang berkaitan dengan reputasi orang, status, kemuliaan, dan hal-hal materi ini, semuanya termasuk dalam kategori kepentingan manusia, dan semuanya adalah kepentingan yang mereka kejar.

Apa natur dari pengejaran manusia akan kepentingan-kepentingan ini? Mengapa manusia mengejar hal-hal ini? Apakah mengejarnya dapat dibenarkan? Apakah itu masuk akal? Apakah hal ini sesuai dengan tuntutan Tuhan terhadap manusia? Apakah ini standar yang Tuhan tuntut dari makhluk ciptaan? Dalam firman Tuhan, apakah Dia menyebutkan bahwa “engkau semua harus mengejar kepentinganmu sendiri dan memaksimalkan kepentinganmu sendiri. Jangan mengorbankan kepentinganmu sendiri hanya karena engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan sebuah tugas. Engkau semua harus menghargai status, reputasi, dan kekuasaanmu, serta melindungi hal-hal ini dengan segala cara. Jika Tuhan memberimu status, engkau harus menghargainya dan mengubahnya menjadi kemuliaanmu, bukan mengubahnya menjadi rasa malumu. Ini adalah amanat Tuhan kepadamu”. Pernahkah Tuhan mengatakannya? (Tidak.) Karena tidak ada hal semacam itu dalam firman Tuhan, lalu apa yang Tuhan tuntut dari makhluk ciptaan di dalam hati-Nya? Bagaimana tuntutan Tuhan terhadap manusia dalam memperlakukan kepentingan? Di satu sisi, Tuhan ingin manusia melepaskan kepentingan mereka. Ini adalah pernyataan yang umum. Selain itu, Tuhan memberikan jalan penerapan yang tepat kepada manusia dalam jauh lebih banyak aspek, memberi tahu manusia bagaimana bertindak agar mereka menempuh jalan yang seharusnya mereka tempuh, bagaimana seharusnya melakukan penerapan sebagai makhluk ciptaan, pandangan dan sikap apa yang harus manusia miliki terhadap hal-hal materi, ketenaran dan keuntungan, serta bagaimana mereka harus memilih. Jelaslah bahwa meskipun firman Tuhan tidak secara langsung memberi tahu manusia cara memperlakukan kepentingan, yang tersirat dalam firman-Nya juga mengungkapkan apa tepatnya pandangan Tuhan terhadap kepentingan manusia yang rusak, dan memperjelas bahwa manusia harus mengesampingkan pandangan mereka sendiri, melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bertindak berdasarkan posisi mereka sebagai makhluk ciptaan, dan tetap berada di posisi mereka. Dalam hati Tuhan, apakah Dia dengan sengaja membuat manusia kehilangan kepentingan mereka dengan menuntut mereka untuk bertindak seperti ini? Sama sekali tidak. Ada orang-orang yang berkata, “Di dalam gereja, selalu ada pembahasan tentang kepentingan rumah tuhan dan kepentingan gereja, tetapi mengapa tidak ada yang membahas tentang kepentingan kami sebagai manusia? Siapa yang menjaga kepentingan kami? Bukankah kami juga seharusnya memiliki hak asasi manusia? Kami juga seharusnya diberi sedikit keuntungan. Mengapa kami tidak diberikan sedikit keuntungan? Mengapa semua kepentingan adalah milik tuhan? Bukankah tuhan juga egois?” Mengatakan ini adalah tindakan yang memberontak dan pengkhianatan yang ekstrem. Jelas sekali, ini adalah perkataan yang salah. Seseorang yang memiliki kemanusiaan tentu saja tidak boleh mengatakannya, hanya para setan yang berani mengatakan segala macam hal yang bersifat memberontak. Orang lain berkata, “Tuhan selalu memerintahkan manusia agar tidak memikirkan kepentingan pribadi mereka. Dia selalu berkata agar orang jangan membuat rencana demi kepentingan mereka sendiri. Orang ingin menjadi terkenal dengan melakukan sesuatu atau mencapai sesuatu yang membuat semua orang memuja mereka. Tuhan berkata ini adalah ambisi. Manusia ingin memperjuangkan kepentingan mereka sendiri, makan makanan enak, menikmati hidup, menikmati kenyamanan daging, dan hidup terhormat di antara umat manusia. Tuhan berkata bahwa manusia hanya memuaskan kepentingan mereka sendiri dengan cara seperti ini, dan harus mengesampingkannya. Jika kita mengesampingkan semua kepentingan ini, bagaimana kita bisa hidup dengan lebih baik?” Jika manusia tidak memahami maksud Tuhan, mereka akan selalu menentang tuntutan Tuhan, dan mereka akan selalu berselisih dengan Tuhan mengenai hal-hal ini. Ini sama seperti beberapa orang tua yang telah bekerja keras selama separuh hidup mereka untuk membesarkan anak-anak mereka dan sangat lelah hingga mereka mengidap segala macam penyakit. Para orang tua khawatir tubuh mereka akan sakit dan tidak ada siapa pun yang dapat menyokong anak-anak mereka, jadi mereka membeli beberapa produk kesehatan. Anak-anak mereka tidak tahu apa-apa dan ketika melihat produk-produk ini, mereka berkata, “Sudah beberapa tahun aku bahkan belum membeli baju baru, mengapa kau masih bisa membeli produk kesehatan? Kau seharusnya menabung uang itu untuk biaya kuliahku.” Apakah ucapan ini menyakiti perasaan orang tua? Orang tua melakukan semua ini bukan demi kepentingan mereka sendiri, dan bukan karena mereka ingin menikmati kenyamanan daging, atau karena mereka ingin hidup lebih lama dan lebih nyaman serta ikut menikmati keberuntungan anak-anak mereka di masa depan. Bukan karena alasan-alasan ini. Untuk apa mereka membeli produk kesehatan? Mereka melakukannya demi anak-anak mereka. Anak-anak tidak memahami hal ini dan bahkan menyalahkan orang tua mereka. Bukankah ini sangat durhaka? (Ya.) Jika anak-anak tidak memahami maksud orang tua mereka, mereka mungkin akan berkonflik dengan orang tua mereka, bahkan sampai menimbulkan perselisihan, dan menyakiti perasaan orang tua mereka. Jadi, apakah engkau semua memahami hati Tuhan? Ini adalah hal tentang memahami kebenaran. Mengapa tindakan manusia berupa memuaskan kepentingan dan ambisi mereka dikutuk oleh Tuhan? Apakah Tuhan itu egois? Apakah Tuhan memerintahkan manusia agar tidak mengejar kepentingan pribadi adalah agar manusia menjadi miskin dan menyedihkan? (Tidak.) Tentu saja tidak. Tuhan ingin yang terbaik bagi manusia, dan Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya dan menyelamatkan manusia agar dapat menganugerahkan berkat kepada manusia dan membawa manusia ke tempat tujuan yang indah. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah agar manusia memperoleh kebenaran dan memperoleh hidup, sehingga mereka memenuhi syarat untuk menerima janji dan berkat Tuhan. Namun, manusia telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis dan memiliki watak yang rusak, serta harus mengalami penderitaan yang sangat besar agar dapat memperoleh kebenaran dan hidup. Jika setiap orang mengejar kepentingan pribadi dan ingin menjalani kehidupan yang baik untuk memuaskan keinginan daging yang berlebihan, tetapi tidak berupaya untuk mengejar kebenaran, apa yang akan menjadi konsekuensinya? Mereka tidak akan mampu memperoleh kebenaran, dan tidak dapat disucikan serta diselamatkan. Apa akibatnya jika mereka tidak diselamatkan? Mereka semua harus mati dalam bencana. Apakah ini saatnya untuk menikmati kenikmatan daging? Tidak. Siapa pun yang tidak memperoleh kebenaran harus mati. Oleh karena itu, tuntutan Tuhan agar manusia melepaskan kepentingan daging mereka untuk mengejar kebenaran adalah demi manusia, demi kehidupan mereka, dan demi keselamatan mereka. Begitu manusia memperoleh kebenaran dan diselamatkan, janji dan berkat Tuhan akan datang kapan saja. Berkat yang Tuhan anugerahkan kepada manusia entah berapa ratus atau ribuan kali lipat lebih besar daripada kenikmatan daging yang manusia bayangkan. Mengapa orang tidak bisa melihatnya? Apakah semua orang buta terhadapnya? Jika demikian, mengapa Tuhan selalu menuntut manusia agar mengesampingkan kepentingan mereka sendiri dan membela kepentingan Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan? Siapa yang bisa menjelaskan hal ini? (Tuhan menuntut manusia untuk mengesampingkan kepentingan pribadi karena manusia telah dirusak oleh Iblis, dan kepentingan mereka tidak sesuai dengan kebenaran. Dengan menuntut manusia untuk membela kepentingan rumah Tuhan, Tuhan sedang mengajari manusia cara berperilaku. Hal ini juga karena semua pekerjaan yang Tuhan lakukan adalah untuk menyelamatkan manusia, dan jika seseorang tidak tahu bagaimana cara membela kepentingan rumah Tuhan, dia tidak layak disebut manusia.) Ada beberapa hal nyata dalam perkataanmu. (Aku ingin menambahkan sesuatu. Dahulu aku terobsesi dengan ketenaran, keuntungan, dan status. Aku merasa bahwa aku memiliki beberapa karunia dan seharusnya dipromosikan menjadi pengawas. Namun, setiap kali pemilihan tiba, aku kalah, dan dalam hatiku, aku mengeluh tentang Tuhan. Mengapa Tuhan tidak mengabulkan satu permintaan kecil ini? Belakangan, setelah mengalami beberapa kegagalan, aku kemudian membaca firman Tuhan dan merenungkan diriku sendiri, lalu menyadari bahwa aku sering kali merasa iri dan berselisih karena mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, serta tidak bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudariku. Aku bukan saja tidak mengalami kemajuan apa pun dalam hidupku, tetapi aku juga menyebabkan beberapa kerugian pada pekerjaan rumah Tuhan. Lalu, aku mulai menyadari bahwa mengejar ketenaran, keuntungan, dan kepentingan pribadi bukanlah pandangan hidup yang benar atau tujuan yang benar untuk dikejar, itu adalah pandangan keliru yang Iblis tanamkan dalam diri manusia untuk menyesatkan mereka, dan pengejaran semacam itu sangat berbahaya. Tuhan memberi tahu manusia agar tidak mengejar ketenaran, keuntungan, dan status bukan karena Dia ingin mempersulit mereka, atau karena Dia ingin bersikap keras terhadap mereka, tetapi karena ini adalah jalan yang sangat berbahaya, dan pengejaran seperti itu hanya akan membuat orang berakhir dengan tangan kosong.) Dengan berkata “tangan kosong” dan “sangat berbahaya”, menurut engkau semua, apa bahaya yang dia maksudkan? Apakah ini hanya masalah berakhir dengan tangan kosong dan hanya itu? Jalan macam apakah ini? (Jalan menuju kehancuran.) Pengejaran ini adalah jalan yang menentang Tuhan. Itu bukan mengejar kebenaran, melainkan mengejar status dan gengsi. Ini artinya sedang menempuh jalan antikristus. Betapapun dibenarkannya keinginan dan cita-citamu, yang Tuhan inginkan bukanlah ini, bukan pengejaran yang seperti ini. Tuhan tidak ingin engkau mengejar dengan cara ini. Jika engkau bersikeras untuk berpaut pada jalanmu sendiri, kesudahan akhirmu tidak hanya berakhir dengan tangan kosong, tetapi engkau juga akan menempuh jalan yang menentang Tuhan. Apa bahayanya? Engkau akan menentang Tuhan, berteriak menantang Dia dan melawan-Nya, serta berdiri di sisi yang berlawanan dengan Tuhan, dan hasilnya adalah kehancuran. Ada yang mau menambahkan? (Tuhan, aku ingin menambahkan sesuatu. Baru saja Tuhan bertanya, mengapa Tuhan tidak ingin manusia membela kepentingan mereka sendiri, tetapi sebaliknya membela kepentingan rumah Tuhan? Menurut pemahamanku, Tuhan menciptakan segala sesuatu, dan segala sesuatu berasal dari Tuhan. Segala sesuatu yang Tuhan ciptakan adalah untuk manusia. Apa pun yang Tuhan lakukan—termasuk Dia menjadi daging dua kali untuk melakukan semua pekerjaan ini, dan termasuk semua pekerjaan mendirikan gereja ini—semua itu sebenarnya demi menyelamatkan manusia. Setelah manusia percaya kepada Tuhan, mulai menjalani kehidupan bergereja, dan mampu melaksanakan tugas mereka, barulah mereka memiliki jalan keselamatan. Oleh karena itu, permintaan Tuhan terhadap kami untuk mengesampingkan kepentingan pribadi bukanlah kerugian, karena kami sendirilah yang pada akhirnya mendapatkan manfaat dari membela kepentingan Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan.) Bagus sekali. Arti umum dari apa yang telah kaupersekutukan pada dasarnya benar. Ada orang-orang yang berbicara tentang pengalaman pribadi mereka, dan orang lain membicarakannya dari perspektif teoretis. Pada dasarnya, yang kaupahami adalah bahwa kepentingan Tuhan sah dan kepentingan manusia tidak sah. Hanya kepentingan Tuhan yang dapat disebut kepentingan, sedangkan kepentingan manusia tidak boleh ada. Secara khusus, “kepentingan manusia”—frasa ini, ungkapan ini, fakta ini—bukanlah sesuatu yang seharusnya orang nikmati. Kepentingan Tuhan lebih utama dibanding semuanya dan harus dibela. Pada dasarnya, inilah yang kaupahami. Dengan kata lain, orang harus memiliki tanggung jawab untuk membela kepentingan Tuhan dan harus memperlakukan kepentingan Tuhan dengan benar, sedangkan kepentingan manusia harus dianggap hina dan dilucuti, karena kepentingan manusia tidak begitu mulia. Dari sudut pandang manusia—karena pada dasarnya manusia memiliki watak yang rusak, dan di dalam hatinya, mereka dicemari dengan watak yang rusak—semua kepentingan manusia, dilihat dari sudut pandang mana pun, dan baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat, semuanya termasuk dalam kategori tidak sah. Oleh karena itu, mampu atau tidaknya manusia mengesampingkannya, mereka sudah secara subjektif menyadari bahwa kepentingan manusialah yang harus dikesampingkan, dan bahwa kepentingan Tuhan-lah yang harus diperjuangkan dan dibela. Ada kesepakatan mengenai hal ini. Kini setelah kita mencapai kesepakatan, mari kita mempersekutukan apa sebenarnya yang dimaksud dengan kepentingan Tuhan.

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan kepentingan Tuhan? Dapatkah kepentingan Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, dan kepentingan gereja semuanya disamakan? Dapat dikatakan bahwa “Tuhan” adalah sebuah gelar, dan sekaligus sinonim untuk esensi Tuhan. Bagaimana dengan “rumah Tuhan” dan “gereja”? Rumah Tuhan cakupannya agak luas, sedangkan gereja lebih spesifik. Dapatkah kepentingan Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, dan kepentingan gereja disamakan? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata bahwa ketiganya tidak dapat disamakan, tetapi sebenarnya dapatkah itu disamakan? Apakah ketetapan administratif rumah Tuhan, ketetapan administratif gereja, dan ketetapan administratif yang diumumkan oleh Tuhan adalah hal yang sama? (Ya.) Ketiga-tiganya adalah hal yang sama. Dari sudut pandang ini, kepentingan ketiganya dapat disamakan. Rumah Tuhan ada karena adanya Tuhan beserta umat pilihan-Nya, dan gereja pun ada karena adanya umat pilihan dari rumah Tuhan ini. Gereja adalah “unit subordinat” yang lebih spesifik dari rumah Tuhan. Rumah Tuhan adalah istilah yang lebih luas, sedangkan gereja lebih spesifik. Dapatkah kepentingan Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, dan kepentingan gereja disamakan? Apakah menurut engkau semua ketiganya harus disamakan? Engkau tidak tahu? Jika demikian, mari kita coba menyamakannya terlebih dahulu untuk menganalisisnya. Sebagai contoh, kemuliaan Tuhan adalah kepentingan Tuhan. Bolehkah dikatakan bahwa itu adalah kemuliaan rumah Tuhan? (Tidak boleh.) Tidak boleh. Rumah Tuhan hanyalah sebuah nama, itu tidak merepresentasikan esensi Tuhan. Bolehkah dikatakan bahwa kemuliaan Tuhan adalah kemuliaan gereja? (Tidak boleh.) Jelas sekali, itu juga tidak boleh. Kemuliaan gereja adalah kemuliaan semua saudara-saudari. Menyamakannya dengan kemuliaan Tuhan adalah tindakan yang keterlaluan. Manusia tidak mampu menanggung kemuliaan ini, begitu pun rumah Tuhan ataupun gereja. Dari sudut pandang ini, dapatkah kepentingan Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, dan kepentingan gereja disamakan? (Tidak, tidak bisa.) Tidak, tidak bisa. Dari sudut pandang lain, dapatkah sebagian pekerjaan yang Tuhan lakukan, sebagian pekerjaan rumah Tuhan, dan sebagian pekerjaan gereja disamakan? Sebagai contoh, Tuhan memerintahkan manusia untuk memberitakan Injil dan menyebarluaskan firman Tuhan. Ini adalah maksud Tuhan, dan juga merupakan amanat Tuhan kepada manusia. Ketika amanat ini diberikan kepada rumah Tuhan, dapatkah pekerjaan ini disamakan dengan pekerjaan yang Tuhan rencanakan untuk dilakukan? Yang Tuhan amanatkan juga merupakan bagian dari pekerjaan-Nya, dan bagian spesifik ini dapat disamakan dengan pekerjaan yang Tuhan rencanakan untuk dilakukan. Ketika amanat ini kemudian diberikan kepada gereja, dapatkah amanat ini disamakan dengan pekerjaan Tuhan? (Ya.) Ya, dapat disamakan. Salah satu dari dua contoh ini melibatkan sesuatu dari esensi Tuhan, di mana dalam hal ini, Tuhan, rumah Tuhan, dan gereja, tidak dapat disamakan. Contoh lainnya melibatkan pekerjaan yang Tuhan lakukan, amanat Tuhan, dan secara lebih spesifik, tuntutan Tuhan terhadap semua orang. Hal-hal ini dapat disamakan. Jika menyangkut hal-hal yang melibatkan kemuliaan Tuhan, identitas Tuhan, esensi Tuhan, dan kesaksian Tuhan, dapatkah Tuhan, rumah Tuhan, dan gereja disamakan? (Tidak.) Rumah Tuhan dan gereja tidak dapat memiliki kesaksian dan kemuliaan ini, dan tidak dapat disamakan dengan Tuhan, tetapi jika menyangkut masalah pekerjaan tertentu atau amanat tertentu, ketiganya dapat disamakan. Sebelumnya, kita telah mempersekutukan kepentingan rumah Tuhan dan gereja, yang telah banyak kita bahas. Hari ini, kita akan berfokus pada persekutuan tentang apa sebenarnya yang dimaksud dengan kepentingan Tuhan, dan apa sebenarnya hal-hal yang tidak diketahui manusia, yang tidak pernah terpikirkan oleh manusia, dan yang berkaitan erat dengan Tuhan serta dianggap sebagai kepentingan Tuhan. Baik itu berupa kata benda, perkataan, maupun sesuatu yang berkaitan dengan esensi dan identitas Tuhan, hal-hal apa sajakah yang menjadi kepentingan Tuhan? (Kemuliaan Tuhan.) Kemuliaan Tuhan ini pasti, kesaksian yang Tuhan peroleh dari manusia. Apa lagi? Pekerjaan Tuhan, rencana pengelolaan Tuhan, nama Tuhan, kesaksian Tuhan, identitas Tuhan, dan status Tuhan, semua ini adalah kepentingan-Nya. Bagi Tuhan, apa hal paling berharga yang ingin Dia lindungi? Apakah nama Tuhan, kemuliaan Tuhan, kesaksian Tuhan, atau identitas dan status Tuhan? Apa sebenarnya yang ingin Dia lindungi? Rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia adalah hal paling berharga yang Tuhan ingin lindungi. Rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun adalah seluruh pekerjaan yang Tuhan rencanakan untuk dilakukan dalam periode 6.000 tahun ini. Bagi Tuhan, ini adalah hal yang terpenting. Dapat dikatakan bahwa inilah kepentingan Tuhan yang dapat dilihat oleh mata manusia ciptaan. Apa yang kurang lebih mampu dipahami manusia tentang kepentingan Tuhan, dan apa yang seharusnya dipahami manusia, pada dasarnya berhenti sampai di situ. Selanjutnya, mari kita membahas tentang kepentingan rumah Tuhan. Jika menyangkut kepentingan rumah Tuhan, selain membela nama Tuhan, kemuliaan Tuhan, dan kesaksian Tuhan, apa lagi yang telah Tuhan amanatkan untuk dibela oleh umat manusia? (Rencana pengelolaan Tuhan.) Benar, amanat terbesar Tuhan kepada umat manusia adalah kepentingan terbesar rumah Tuhan. Jadi apa kepentingan ini? Rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun harus dilaksanakan di antara umat manusia, dan ini tentu saja mencakup segala macam aspek. Jadi, apa saja yang tercakup di dalamnya? Rencana pengelolaan Tuhan mencakup pendirian dan pembentukan gereja, serta dihasilkannya para pemimpin dan pekerja di semua tingkatan gereja, sehingga berbagai macam pekerjaan gereja dan pekerjaan penyebaran Injil Tuhan dapat berjalan tanpa hambatan. Semua ini melibatkan kepentingan gereja. Ini adalah hal-hal terpenting dalam kepentingan Tuhan, rumah Tuhan, dan gereja, yang sering kita bicarakan. Agar pekerjaan Tuhan tersebar luas, agar rencana pengelolaan Tuhan berjalan tanpa halangan, agar maksud dan kehendak Tuhan terlaksana tanpa halangan di antara umat manusia, dan agar firman Tuhan menyebar, tersebar luas, dan disebarluaskan dengan lebih luas di antara umat manusia, sehingga lebih banyak orang datang ke hadapan Tuhan. Inilah tujuan dan inti dari seluruh pekerjaan Tuhan. Dengan demikian, apa pun yang menyangkut kepentingan rumah Tuhan dan kepentingan gereja tentu saja harus melibatkan kehendak Tuhan dan rencana pengelolaan Tuhan. Secara spesifik, itu adalah masalah apakah, pada setiap zaman dan pada setiap tahap, pekerjaan Tuhan dapat berjalan tanpa halangan dan dapat tersebar luas, dan apakah pekerjaan tersebut dilaksanakan dengan lancar dan mengalami kemajuan dengan lancar di antara manusia. Jika semua ini berjalan dengan normal, kepentingan rumah Tuhan dan gereja akan terlindungi, dan kemuliaan Tuhan serta kesaksian Tuhan akan terlindungi. Jika pekerjaan Tuhan di dalam rumah Tuhan dan di dalam gereja terhalang dan tidak dapat berjalan tanpa halangan, serta maksud Tuhan dan pekerjaan yang Tuhan rencanakan untuk dilakukan terhalang, kepentingan rumah Tuhan dan gereja pasti akan sangat dirugikan. Hal-hal ini semuanya berkaitan. Dengan kata lain, jika kepentingan rumah Tuhan dan gereja sangat dirugikan atau terhalang, rencana pengelolaan Tuhan pasti akan mengalami hambatan serius, dan kepentingan Tuhan juga akan sangat dirugikan.

Setelah selesai bersekutu tentang apa saja kepentingan Tuhan, selanjutnya mari kita membahas tentang apa yang dimaksud dengan kepentingan manusia. Kita baru saja membahas sedikit tentang kepentingan manusia. Sekarang, mari kita membahas tentang esensi kepentingan manusia dalam hal definisinya dan penggolongannya. Mengapa Tuhan menuntut manusia untuk mengesampingkan kepentingan mereka? Bukankah manusia memiliki hak ini? Bukankah Tuhan memberikan hak ini kepada manusia? Bukankah manusia layak mendapatkan hak tersebut? Bukankah demikian? Berdasarkan beberapa aspek dari kepentingan manusia yang baru saja kita bahas, untuk apa manusia mengejar kepentingan? (Untuk diri mereka sendiri.) “Untuk diri mereka sendiri” adalah sebuah pernyataan umum. Siapakah diri mereka sendiri itu? (Iblis-Iblis.) Jika orang memahami kebenaran dan mampu hidup berdasarkan kebenaran, dan mereka mencapai perubahan watak, diselamatkan, serta mengejar apa yang mereka inginkan, bukankah pengejaran ini akan sesuai dengan Tuhan? Namun, sebelum mengalami perubahan dan diselamatkan, satu-satunya hal yang orang kejar hanyalah ketenaran dan keuntungan, tak terhitung banyaknya aspek yang berhubungan dengan daging; hal-hal ini sangat bermusuhan dan bertentangan dengan kebenaran, suatu pelanggaran terhadap kebenaran yang sangat bertolak belakang dengan kebenaran. Jika ada orang yang berkata bahwa mereka mencintai kebenaran dan bahwa mereka mengejar kebenaran, padahal pada dasarnya, tujuan yang mereka kejar adalah untuk membedakan diri mereka sendiri, pamer, membuat orang mengagumi mereka, mencapai kepentingan mereka sendiri, dan pelaksanaan tugas mereka bukanlah untuk tunduk kepada Tuhan atau memuaskan-Nya, melainkan untuk memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status, maka pengejaran mereka itu tidak dapat dibenarkan. Dengan demikian, dalam hal pekerjaan gereja, apakah tindakan mereka adalah penghambat, atau apakah membantu memajukannya? Tindakan mereka jelas merupakan penghambat; semua itu tidak memajukan pekerjaan gereja. Ada orang yang di luarnya terlihat sedang melakukan pekerjaan gereja, tetapi mereka sebenarnya mengejar ketenaran, keuntungan, dan status pribadi mereka, mengurus urusan mereka sendiri, membentuk kelompok tertutup mereka sendiri, kerajaan kecil mereka sendiri—apakah orang semacam ini sedang melaksanakan tugas mereka? Semua pekerjaan yang mereka lakukan pada dasarnya mengacaukan, mengganggu, dan merusak pekerjaan gereja. Apa akibat pengejaran mereka akan ketenaran, keuntungan, dan status? Pertama, ini memengaruhi bagaimana umat pilihan Tuhan makan dan minum firman Tuhan secara normal dan memahami kebenaran, ini menghalangi jalan masuk kehidupan mereka, menghentikan mereka memasuki jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan membawa mereka ke jalan yang salah—yang merugikan umat pilihan Tuhan, dan membawa mereka menuju kehancuran. Pada akhirnya, apa akibatnya terhadap pekerjaan gereja? Itu mengakibatkan gangguan, kerusakan, dan kehancuran. Inilah akibatnya jika orang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Ketika mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara ini, bukankah ini dapat didefinisikan bahwa mereka sedang menempuh jalan antikristus? Ketika Tuhan meminta agar orang-orang mengesampingkan ketenaran, keuntungan, dan status, bukan berarti Dia sedang merampas hak orang untuk memilih; sebaliknya, itu karena ketika mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, orang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan bahkan dapat memengaruhi orang lain dalam makan dan minum firman Tuhan, memahami kebenaran, dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Saat orang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri, mereka pasti tidak akan mengejar kebenaran dan mereka pasti tidak akan melaksanakan tugas mereka dengan setia. Mereka hanya akan berbicara dan bertindak demi ketenaran, keuntungan, dan status, dan semua pekerjaan yang mereka lakukan, tanpa terkecuali, adalah demi hal-hal tersebut. Berperilaku dan bertindak dengan cara seperti ini tentu saja berarti menempuh jalan antikristus; itu adalah pengacauan dan gangguan terhadap pekerjaan Tuhan, dan semua akibatnya menghalangi penyebaran Injil Kerajaan dan pelaksanaan kehendak Tuhan di dalam gereja. Jadi, dapat dikatakan dengan pasti bahwa jalan yang ditempuh oleh mereka yang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status adalah jalan penentangan terhadap Tuhan. Ini adalah penentangan yang disengaja terhadap-Nya, perlawanan terhadap-Nya—ini artinya bekerja sama dengan Iblis dalam menentang Tuhan dan melawan Dia. Inilah natur dari pengejaran orang akan ketenaran, keuntungan, dan status. Kesalahan orang yang mengejar kepentingan diri mereka sendiri adalah bahwa tujuan yang mereka kejar adalah tujuan Iblis, dan semua itu adalah tujuan yang jahat dan tidak adil. Ketika orang mengejar kepentingan pribadi seperti ketenaran, keuntungan, dan status, tanpa disadari mereka menjadi alat Iblis, mereka menjadi saluran keluar bagi Iblis, dan selain itu, mereka menjadi perwujudan Iblis. Mereka memainkan peran negatif di dalam gereja; terhadap pekerjaan gereja, dan terhadap kehidupan bergereja yang normal serta terhadap pengejaran normal umat pilihan Tuhan, efek yang mereka hasilkan adalah mengganggu dan merusak; mereka memiliki efek yang merugikan dan negatif. Ketika seseorang mengejar kebenaran, dia mampu memikirkan maksud Tuhan dan beban-Nya. Ketika mereka melaksanakan tugas, mereka menjunjung tinggi pekerjaan gereja dalam segala hal. Mereka mampu meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang Tuhan, mereka membawa manfaat bagi saudara-saudari, dan menyokong mereka, serta membekali mereka, dan Tuhan menerima kemuliaan dan kesaksian, yang mempermalukan Iblis. Sebagai hasil dari pengejaran mereka, Tuhan mendapatkan makhluk ciptaan yang benar-benar mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan yang mampu menyembah Tuhan sebagai hasil dari pengejaran mereka juga, kehendak Tuhan dilaksanakan, dan pekerjaan Tuhan dapat berlanjut. Di mata Tuhan, pengejaran semacam itu adalah pengejaran yang positif, itu jujur dan berterus terang. Pengejaran semacam itu sangat bermanfaat bagi umat pilihan Tuhan, serta sepenuhnya bermanfaat bagi pekerjaan gereja, itu memajukan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan gereja, dan diperkenan oleh Tuhan.

Selanjutnya, kita akan bersekutu tentang kepentingan Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, dan kepentingan gereja. Sekarang kita tidak akan membahas apakah bisa ada kesamaan antara ketiga kepentingan tersebut, yaitu ketika membahas tentang kepentingan yang satu, apakah bisa disamakan dengan kepentingan yang lain atau tidak. Mari kita membahas terlebih dahulu tentang kepentingan Tuhan. Aku baru saja menyebutkan bahwa kepentingan Tuhan mencakup kemuliaan Tuhan, kesaksian Tuhan, nama Tuhan, dan yang terpenting, rencana pengelolaan Tuhan dan penyebarluasan pekerjaan Tuhan, yang merupakan hal terbesar dan terpenting bagi Tuhan. Untuk sekarang ini, kita tidak akan membahas tentang kemuliaan Tuhan, nama Tuhan, dan kesaksian Tuhan, yang sangat jauh dari manusia. Mari kita membahas terlebih dahulu tentang pekerjaan Tuhan. Apa pekerjaan yang sebenarnya sedang Tuhan lakukan? Apa isi pekerjaan Tuhan? Apa natur pekerjaan Tuhan? Apa efek pekerjaan Tuhan bagi umat manusia? Apa sebenarnya dampaknya terhadap manusia? Mari kita membahas hal ini terlebih dahulu. Jadi, apa sebenarnya pekerjaan Tuhan itu? (Menyelamatkan manusia.) Topik ini tidak dapat berubah, tujuan pekerjaan tersebut tidak dapat berubah, yaitu untuk menyelamatkan manusia, yang berada di bawah kuasa Iblis dan telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis. Pekerjaan ini adalah untuk menyelamatkan sekelompok orang yang telah dirusak oleh Iblis sampai pada taraf tidak memiliki keserupaan apa pun dengan manusia, sekelompok orang yang dipenuhi dengan watak rusak Iblis, dan dipenuhi dengan watak yang menentang Tuhan, agar dapat membuat mereka berubah sehingga mereka memiliki keserupaan dengan manusia, dan untuk membuat mereka memahami kebenaran, serta memahami dan mengerti apa yang adil dan apa yang tidak adil, apa yang positif dan apa yang negatif, serta bagaimana manusia seharusnya hidup agar dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, serta posisi apa yang harus mereka ambil agar mereka dapat berada pada posisi yang telah Tuhan tentukan bagi manusia sejak semula. Inilah isi pekerjaan Tuhan yang mendasar, dan engkau semua mengetahuinya pada tingkat teoretis. Jika engkau benar-benar memahami maksud Tuhan, engkau seharusnya mengetahui apakah Tuhan menghakimi manusia agar dapat menghukum dan membinasakan mereka, atau agar dapat menyucikan dan menyempurnakan mereka, dan apakah Tuhan menghakimi dan menghajar manusia untuk mendorong mereka ke dalam lubang api yang menyala-nyala, atau untuk menyelamatkan mereka dan membawa mereka ke dalam terang. Kita semua dapat melihat bahwa Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran, menyingkapkan berbagai keadaan manusia yang rusak, mengoreksi penyimpangan dalam iman mereka dan gagasan mereka tentang iman, serta menuntun manusia untuk memahami kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan, serta hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, dan bahwa beberapa hasil telah dicapai di antara umat pilihan Tuhan. Tuhan menyingkapkan watak congkak manusia dan menghalangi mereka agar tidak menjadi manusia super atau tokoh besar, memungkinkan mereka untuk menjadi makhluk ciptaan sejati dan manusia yang berhati nurani dan bernalar; Tuhan menyingkapkan esensi munafik orang Farisi, membantu manusia melihat wajah munafik orang Farisi, dan membawa manusia ke dalam kenyataan kebenaran firman Tuhan; Tuhan menyingkapkan budaya tradisional yang tidak masuk akal dan belenggu yang mengikat manusia serta kerugian yang diakibatkannya terhadap mereka, agar manusia mampu melepaskan diri dari belenggu budaya tradisional dan mampu menerima kebenaran serta hidup berdasarkan firman Tuhan .... Semua ini dapat dirangkum sebagai berikut: Pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia adalah untuk membawa manusia dari arus dunia yang jahat kembali ke rumah Tuhan, dan kemudian dengan tekun mengajar mereka serta membekali mereka dengan kebenaran dan hidup, sehingga mereka mampu memahami dan mengetahui prinsip-prinsip tentang cara berperilaku yang sebenarnya dan bagaimana manusia seharusnya menerapkan cara berperilaku, agar dapat melepaskan diri dari dampak buruk arus jahat Iblis dan berbagai falsafah Iblis serta racun Iblis terhadap manusia. Dari awal sampai sekarang, Tuhan telah melakukan segala macam pekerjaan, mulai dari pekerjaan-Nya pada Zaman Hukum Taurat, pekerjaan-Nya pada Zaman Kasih Karunia, hingga pekerjaan penghakiman yang sedang Dia lakukan pada akhir zaman. Sekarang setelah engkau semua memahami ketiga tahap pekerjaan Tuhan ini, apa sebenarnya natur pekerjaan Tuhan dalam rencana pengelolaan-Nya selama 6.000 tahun? Bagaimana seharusnya hal ini digolongkan? (Ini adalah upaya yang paling adil dan benar di antara umat manusia.) Benar. Pekerjaan Tuhan mengelola dan menyelamatkan umat manusia telah berlangsung selama 6.000 tahun, dan selama 6.000 tahun ini, Tuhan tanpa kenal lelah telah bertahan, menanti, dan berfirman, menuntun umat manusia sampai sekarang. Tuhan tidak menyerah, dan pekerjaan yang Tuhan lakukan ini adalah usaha yang paling adil di antara umat manusia. Berdasarkan natur pekerjaan Tuhan, apakah kepentingan Tuhan adalah yang paling adil dan paling dapat dibenarkan? (Ya.) Jika kepentingan Tuhan dilindungi, apa yang akan terjadi pada umat manusia? Umat manusia dapat terus bertahan hidup dengan baik, hidup dalam keserupaan dengan manusia, hidup di dalam hukum yang telah Tuhan tetapkan bagi segala sesuatu, dan menikmati semua yang Tuhan anugerahkan kepada umat manusia, dan dengan demikian manusia akan menjadi tuan yang sebenarnya atas segala sesuatu. Engkau semua seharusnya memahami bahwa pekerjaan pengelolaan Tuhan pada akhirnya adalah demi kepentingan terbesar manusia. Jadi, bukankah pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia adalah upaya yang paling adil dan benar di antara manusia? Hal ini tidak dapat disangkal dan tidak diragukan lagi. Ini adalah upaya yang paling adil dan benar. Oleh karena itu, jika seseorang, demi kepentingannya sendiri, sampai merugikan kepentingan rumah Tuhan dan bahkan menghalangi penyebaran pekerjaan Tuhan, orang macam apa ini? Jelas sekali, ini adalah orang yang jahat dan setan. Tuhan hanya membekali umat manusia, tanpa menuntut imbalan apa pun. Ketika Tuhan sedang melakukan pekerjaan yang memberikan manfaat terbesar bagi umat manusia dan melakukan usaha yang paling adil, manusia bukan hanya tidak menghargai atau berterima kasih kepada Tuhan dan tidak berpikir untuk membalas Tuhan, tetapi sebaliknya, mereka mengacaukan, mengganggu, dan merusak pekerjaan Tuhan serta mengejar kepentingan pribadi mereka sendiri. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar. Apakah mereka masih layak disebut manusia? Ini adalah setan-setan dan Iblis tulen! Sekalipun Tuhan melakukan semua ini, Tuhan tidak mampu menggerakkan manusia, apakah mereka masih memiliki hati? Tidak, mereka tidak memiliki hati. Tidak memiliki hati berarti tidak memiliki hati nurani. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kepekaan hati nurani. Jika kemanusiaan orang tidak memiliki hati nurani, dia bukan lagi manusia, melainkan binatang, setan, dan Iblis. Ini sangat jelas. Agar manusia dapat diselamatkan, Tuhan bertekad untuk membayar berapa pun harganya dan bekerja tanpa kenal lelah. Tidak soal betapa salah paham atau ragunya manusia, Tuhan selalu bersabar dan terus membekali manusia, berulang kali memberi tahu mereka berbagai aspek kebenaran, membuat mereka memahaminya sedikit demi sedikit, membuat mereka merenungkan dan memeriksa, dan memungkinkan mereka untuk mengerti hati Tuhan dan memahami hati Tuhan. Dan ketika orang-orang mendengar firman Tuhan ini, mereka tergerak dan menitikkan air mata. Namun, ketika mereka berbalik, mereka bukan saja tidak memikirkan maksud Tuhan, tetapi mereka tetap mengejar kepentingan mereka sendiri dan tetap mengejar berkat. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu tidak memiliki hati nurani dan nalar? Apa yang paling tidak dimiliki orang-orang semacam itu? Mereka paling tidak memiliki hati nurani dan nalar, mereka paling tidak memiliki kemanusiaan. Tuhan menanggung segala macam penderitaan dengan sangat sabar untuk bekerja dan menyelamatkan manusia, tetapi manusia tetap salah paham terhadap Tuhan, selalu bersaing dengan-Nya, selalu melindungi kepentingan mereka sendiri tanpa memedulikan kepentingan rumah Tuhan, dan selalu ingin menjalani kehidupan yang mewah, tetapi tidak mau berkontribusi bagi kemuliaan Tuhan. Dalam semua ini, adakah kemanusiaan yang tersisa? Meskipun orang bersaksi tentang Tuhan dengan lantang, mereka berkata di dalam hati, “Inilah pekerjaan yang telah kulakukan, dan telah membuahkan hasil. Aku juga telah mengerahkan segenap kemampuanku, aku juga telah membayar harga. Mengapa tidak bersaksi tentang diriku?” Mereka selalu ingin mendapat bagian dalam kemuliaan dan kesaksian Tuhan. Apakah manusia layak menerima hal-hal ini? Kata “kemuliaan” bukan milik manusia. Kemuliaan hanya bisa ditujukan kepada Tuhan, Sang Pencipta, dan tidak ada kaitannya dengan manusia ciptaan. Sekalipun manusia mengerahkan segenap kemampuan mereka dan bekerja sama, mereka tetap berada di bawah kepemimpinan pekerjaan Roh Kudus. Jika tidak ada pekerjaan Roh Kudus, apa yang dapat manusia lakukan? Kata “kesaksian” juga bukan milik manusia. Entah itu kata benda “kesaksian” atau kata kerja “bersaksi”, kedua kata ini tidak ada kaitannya dengan manusia sebagai makhluk ciptaan. Hanya Sang Pencipta yang layak dipersaksikan dan layak untuk menerima kesaksian manusia. Hal ini ditentukan oleh identitas, status, dan esensi Tuhan, dan juga karena segala sesuatu yang Tuhan lakukan berasal dari upaya Tuhan, dan Tuhan layak memilikinya. Yang mampu dilakukan manusia pasti terbatas, dan semuanya merupakan hasil pencerahan, pimpinan, dan bimbingan Roh Kudus. Sedangkan natur manusia, orang menjadi congkak setelah mereka memahami beberapa kebenaran dan mampu melakukan sedikit pekerjaan. Jika tidak ada penghakiman dan hajaran dari Tuhan yang menyertai mereka, tak ada seorang pun yang mampu tunduk kepada Tuhan dan bersaksi tentang-Nya. Karena takdir Tuhan, manusia mungkin memiliki beberapa karunia atau bakat khusus, telah mempelajari profesi atau keterampilan tertentu, atau memiliki sedikit kecerdasan, sehingga mereka menjadi teramat congkak, dan selalu ingin agar Tuhan membagikan kemuliaan-Nya dan kesaksian-Nya kepada mereka. Bukankah ini tidak bernalar? Hal ini sangat tidak bernalar. Ini menunjukkan bahwa mereka sedang berdiri pada posisi yang salah. Mereka bukan menganggap diri sebagai manusia, tetapi sebagai ras yang berbeda, sebagai manusia super. Orang-orang yang tidak mengetahui identitasnya, esensinya sendiri, dan harus menempatkan diri pada posisi apa, tidak memiliki kesadaran diri. Kerendahan hati manusia bukanlah sesuatu yang berasal dari kerendahan diri—manusia pada awalnya rendahan dan hina. Kerendahan hati Tuhan adalah sesuatu yang berasal dari kerendahan diri. Mengatakan bahwa manusia itu rendah hati berarti meninggikan mereka, sebenarnya, mereka itu rendahan. Manusia selalu ingin bersaing untuk mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status, serta bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya. Dengan melakukannya, mereka berperan sebagai Iblis, dan ini adalah natur Iblis. Mereka benar-benar keturunan Iblis, tanpa perbedaan sedikit pun. Seandainya Tuhan memberikan sedikit otoritas dan kuasa kepada manusia, dan seandainya mereka dapat memperlihatkan tanda-tanda dan mukjizat yang menakjubkan serta melakukan beberapa hal yang luar biasa, dan mari kita asumsikan bahwa mereka melakukan segala sesuatu berdasarkan tuntutan Tuhan dan melakukannya persis seperti tuntutan tersebut. Namun, dapatkah mereka melampaui Tuhan? Tidak, tidak pernah. Bukankah kemampuan Iblis, sang penghulu malaikat, lebih besar daripada kemampuan manusia? Dia selalu ingin melampaui Tuhan, tetapi apa hasil akhirnya? Pada akhirnya, dia harus turun ke jurang maut. Tuhan akan selamanya menjadi perwujudan keadilan, sedangkan Iblis, si setan, penghulu malaikat akan selamanya menjadi perwujudan kejahatan, dan representasi dari kekuatan jahat. Tuhan akan selamanya adil, dan fakta ini tidak dapat diubah. Inilah sisi Tuhan yang istimewa dan luar biasa. Sekalipun manusia memperoleh seluruh kebenaran Tuhan dari-Nya, mereka hanyalah makhluk ciptaan yang sangat kecil dan tidak dapat melampaui Tuhan. Inilah perbedaan antara manusia dan Tuhan. Manusia hanya dapat hidup secara tertib di dalam semua aturan dan hukum yang telah dirumuskan oleh Tuhan, serta hanya dapat mengatur segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan di dalam aturan dan hukum tersebut. Manusia tidak mampu menciptakan makhluk hidup apa pun, dan mereka juga tidak mampu mengubah nasib manusia. Ini adalah fakta. Apa yang ditunjukkan oleh fakta ini? Bahwa sebesar apa pun otoritas dan kemampuan yang Tuhan berikan kepada manusia, pada akhirnya tak ada seorang pun yang mampu melampaui otoritas Tuhan. Seberapa pun lamanya, atau seberapa banyak pun generasinya, atau sebanyak apa pun jumlah manusia, mereka hanya mampu bertahan hidup di bawah otoritas dan kedaulatan Tuhan. Ini adalah fakta yang selamanya tidak dapat diubah, fakta yang tidak akan pernah berubah!

Bagaimana perasaanmu setelah mendengar hal-hal ini? Ada orang-orang yang berkata, “Dahulu aku memikirkan hal-hal ini dengan sadar, tetapi tanpa sadar aku merasa bahwa kemampuanku makin berkembang. Seiring bertambahnya usiaku, pemikiranku juga makin matang, dan aku mampu memikirkan banyak masalah secara lebih komprehensif, dan saat aku mendengarkan lebih banyak firman Tuhan, aku mampu memahami beberapa maksud-Nya, jadi aku merasa bahwa aku kuat dan tidak membutuhkan Tuhan untuk berdaulat atasku. Tanpa sadar, aku mulai merasa bahwa aku cakap, dan bahwa aku telah mendapatkan Tuhan.” Apakah ini perasaan yang baik? (Tidak.) Mengapa tidak baik? Ini bukan pertanda baik. Jadi, apa pertanda yang baik? Makin lama manusia hidup, makin mereka merasa, “Manusia itu seperti debu, dan lebih rendah daripada semut. Tidak soal betapa kuat atau bermartabatnya manusia, atau sebanyak apa pun doktrin yang mereka pahami, atau tidak soal betapa dewasanya pemikiran mereka, mereka tidak mampu melampaui kedaulatan Tuhan.” Makin lama manusia hidup, makin mereka merasakan kebesaran otoritas Tuhan dan kemahakuasaan otoritas Tuhan. Makin lama orang hidup, makin mereka merasa betapa tidak berartinya manusia. Makin lama mereka hidup, makin mereka merasa bahwa Tuhan tidak terselami. Keadaan pikiran seperti itu adalah hal yang normal. Apakah engkau semua memiliki keadaan seperti ini sekarang? Belum, bukan? Engkau masih sering berada di tengah-tengah pergumulan, tertatih-tatih di ambang kepentingan, dan terkadang bahkan mengirimkan sinyal-sinyal kecil dengan berkata, “Mengapa Tuhan tidak membagikan sedikit pun kepentingan-Nya kepadaku? Mengapa Tuhan tidak memujiku? Mengapa Tuhan tidak membuat orang-orang di sekitarku mengagumiku? Mengapa Tuhan tidak membuat orang memberi kesaksian tentangku? Aku telah membayar harga dan memberikan kontribusi. Bagaimana Tuhan akan mengupahiku?” Engkau masih sering berkubang dalam pola pikir yang sombong dan merasa puas diri. Engkau sering kali tidak tahu siapa dirimu, dan engkau sering kali merasa bahwa engkau cakap. Situasi ini tidak normal. Ini bukanlah kemajuan dalam hidup. Disebut apakah ini? Ini disebut watak rusak yang kembali membesar. Ada orang-orang yang bersikap lebih sederhana dan rendah hati ketika mereka belum memberi kontribusi apa pun. Setelah mereka melakukan sesuatu yang penting dan memberi beberapa kontribusi, serta merasa bahwa mereka memiliki modal, ketika mereka melihat orang-orang di sekitar mereka, mereka bertanya-tanya: “Mengapa kalian tidak melaporkan kontribusiku? Kalian memberi kesaksian tentang nama Tuhan dan esensi Tuhan, jadi mengapa kalian tidak memberi presentasi tentang diriku? Sekalipun kau tidak memberi kesaksian tentang diriku, kau cukup memberikan presentasi tentang diriku. Aku, Saudari Anu, telah percaya kepada Tuhan selama 25 tahun. Aku sekarang berusia 45 tahun, masih belum menikah dan lajang, dan telah mengejar dengan saleh dan antusias hingga hari ini. Karena aku adalah andalan utama gereja, aku sering kali dimasukkan ke dalam daftar orang yang dicari oleh pemerintah Komunis Tiongkok, diburu, dan telah bersembunyi di berbagai tempat, berpindah-pindah di lebih dari sepuluh provinsi sebelum pindah ke luar negeri. Setelah semua itu, aku terus melayani sebagai pengawas atas pekerjaan penting rumah Tuhan, di mana selama itu, aku telah banyak mengajukan saran, pemikiran, dan konsep yang membangun untuk pekerjaan tertentu di rumah Tuhan, memberi kontribusi yang tak terhapuskan bagi kemajuan pekerjaan gereja dan penyebarluasan injil Kerajaan Tuhan. Mengapa kau tidak memperkenalkan diriku seperti itu? Mengapa Tuhan tidak memberiku lingkungan dan kesempatan tertentu untuk memperlihatkan bakatku agar semua orang dapat memahami aku dan mengenalku? Mengapa Tuhan selalu menahan kami? Di rumah Tuhan, kami tidak sebebas itu, dan kami juga tidak sesantai, selepas, atau sebahagia itu!” Dia bahkan ingin tenang, lepas, dan bahagia. Bagaimana kita dapat membuatmu tenang, bebas, dan bahagia? Dengan menempatkanmu di peringkat teratas? Kemudian, setelah menempatkanmu di urutan teratas, dengan memperkenalkan dirimu: Orang ini adalah seorang dokter terkenal di dunia, yang meraih juara pertama dokter nasional terkenal, kemudian namanya dimasukkan dalam “Ensiklopedia Dokter Terkenal di Dunia”. Dia telah menyelesaikan banyak makalah, dan setelah datang ke rumah Tuhan, dia tetap menjadi andalan dan orang yang berbakat, dan kini dia menjadi pemimpin senior. Lantas akankah dia menjadi bahagia? Dia akan berpikir, “Aku adalah orang yang berbakat. Tadinya aku adalah seorang selebritas, dan setelah masuk ke dalam rumah Tuhan, aku masih seorang selebritas. Aku ibarat emas yang berkilauan di mana pun engkau menaruhnya, dan tak ada seorang pun yang mampu menahan kilaunya. Kemampuan-kemampuanku ini ada untuk dilihat semua orang! Meskipun Tuhan tidak memberikan kesaksian, fakta-fakta ini memberikan kesaksian yang berkumandang kepadaku.” Apa pendapatmu tentang opini ini? Jika engkau tidak mampu melepaskan pengejaranmu akan ketenaran dan keuntungan untuk satu hari, itu berarti engkau masih terikat oleh ketenaran, keuntungan, dan status, serta engkau tidak bisa benar-benar tenang dan bahagia. Selama engkau diikat, dibatasi, dan dibebani oleh belenggu ketenaran dan keuntungan, engkau tidak akan bergerak maju dalam pengejaranmu akan kebenaran, tetapi hanya akan tetap diam di tempat. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, “Akankah aku mengalami kemunduran?” Sebenarnya, selama engkau tidak bergerak maju, engkau sedang diam di tempat atau mengalami kemunduran. Ini menunjukkan bahwa esensi naturmu adalah hal ini, dan sekalipun engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau tidak akan pernah mengalami kemajuan apa pun, dan bahkan sampai akhir, engkau mungkin tetap melakukan banyak kejahatan. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa engkau akan disingkapkan. Begitu orang tersebut memiliki lingkungan yang tepat, begitu mereka telah memperoleh status, ambisinya akan tersingkap. Sebenarnya, tanpa lingkungan dan status ini, akankah mereka tidak memiliki ambisi? Mereka tetap akan memiliki ambisi. Mereka memang seperti ini dan memiliki esensi ini, dan ambisi mereka tidak dapat dibendung. Begitu mereka memiliki lingkungan yang tepat, mereka akan “meledak” secara tiba-tiba, dan tidak ada batasan yang dapat mengekang mereka, dan mereka akan mulai melakukan kejahatan, dan wajah setan mereka yang buruk akan tersingkap sepenuhnya. Inilah yang dimaksud dengan disingkapkan. Engkau seharusnya memahami kata “menyingkapkan” dengan cara seperti ini: Tuhan tidak bermaksud untuk menyingkapkanmu, Tuhan bermaksud memberimu kesempatan untuk berlatih. Namun, saat melihat hal baik, engkau tidak menyadarinya, dan engkau malah memperlihatkan dirimu yang sebenarnya. Bukankah engkau memang pantas untuk disingkapkan? Ini adalah pilihanmu sendiri. Bukan berarti Tuhan dengan sengaja bermaksud untuk menyingkapkan dan menyingkirkanmu. Motif dan ambisimulah yang menyingkapkanmu. Siapa lagi yang dapat kausalahkan?

Mengenai kepentingan manusia dan kepentingan Tuhan, apakah kita kurang lebih sudah cukup mempersekutukan kebenaran dalam hal ini? Apa itu kepentingan pribadi manusia? Semua itu adalah hal-hal yang manusia kejar, termasuk ketenaran, keuntungan dan status, ambisi dan hasrat untuk menerima berkat, serta kesombongan dan kebanggaan manusia, keluarga, kerabat, kepentingan materiel, dan sebagainya. Esensi kepentingan manusia adalah egois dan hina, itu jahat dan dari Iblis, bertentangan dengan kebenaran, serta mengacaukan, mengganggu, dan menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan, sedangkan kepentingan Tuhan adalah upaya yang paling adil dan benar untuk menyelamatkan umat manusia, dan merepresentasikan kasih Tuhan, pekerjaan Tuhan, serta kekudusan dan keadilan Tuhan. Oleh karena itu, Tuhan dibenarkan ketika membela kepentingan-Nya. Dia sedang membela upaya yang adil dan benar. Hal ini bukan karena Tuhan egois dan ingin membela martabat-Nya sendiri. Ini adil dan dapat dibenarkan, serta memberikan manfaat yang tak terbatas bagi umat manusia yang Tuhan selamatkan. Hanya ketika Tuhan membela kepentingan-Nya, barulah manusia dapat diselamatkan, dan mendapat manfaat yang lebih besar, memperoleh jalan, kebenaran, dan hidup. Hanya dengan cara demikianlah manusia akhirnya dapat menjadi makhluk ciptaan sejati, dan hidup di dalam semua hukum dan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan, serta hidup di antara segala sesuatu yang telah Tuhan ciptakan untuk mereka, dan baru setelah itulah manusia dapat memperoleh kebahagiaan dan kehidupan yang benar-benar indah. Apakah semua yang Tuhan lakukan ini adalah upaya yang adil dan benar? Itu sangat adil! Pekerjaan dan pengelolaan yang dilakukan oleh Tuhan ini, serta semua pekerjaan di gereja yang berkaitan dengan keselamatan Tuhan bagi umat manusia—seperti pemberitaan Injil, membuat film, menulis artikel kesaksian, membuat video, menerjemahkan firman Tuhan, dan menjaga tatanan normal kehidupan bergereja, pekerjaan-pekerjaan ini penting dan harus dijamin. Selain itu, ada aspek jaminan kehidupan pada seluruh umat pilihan Tuhan yang melaksanakan tugas mereka. Meskipun ini adalah pekerjaan yang paling mendasar, mirip dengan pelayanan pendukung, dan sepertinya tidak terlalu berkaitan dengan pekerjaan utama rumah Tuhan, ini juga sangat penting dan perlu disebutkan di sini. Hal-hal normal seperti makanan, pakaian, akomodasi, dan transportasi, adalah hal-hal yang Tuhan sediakan bagi manusia, dan semua itu juga merupakan kebutuhan jasmani yang sah yang harus dimiliki oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal. Tuhan tidak akan membuat orang kehilangan kebutuhan-kebutuhan ini, sebaliknya, Dia harus melindunginya. Jika engkau selalu mengganggu, mengacaukan, dan merusak hal-hal yang ingin Tuhan bela, jika engkau selalu menunjukkan sikap yang menghina terhadap hal-hal semacam itu, dan selalu memiliki gagasan dan pendapat tentangnya, itu berarti engkau sedang menentang Tuhan dan melawan-Nya. Jika engkau tidak menganggap pekerjaan rumah Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan sebagai hal yang penting, dan selalu ingin merusaknya, dan selalu ingin menyebabkan kehancuran, atau selalu ingin mengambil keuntungan darinya, menipu, atau menggelapkan, lalu akankah Tuhan murka terhadapmu? (Ya.) Apa akibat dari murka Tuhan? (Kami akan dihukum.) Ini sudah pasti. Tuhan tidak akan mengampunimu, sama sekali tidak! Karena yang sedang kaulakukan adalah meruntuhkan dan menghancurkan pekerjaan gereja, dan ini bertentangan dengan pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Ini adalah kejahatan besar, ini berarti sedang bersaing dengan Tuhan, dan merupakan sesuatu yang secara langsung menyinggung watak Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan tidak marah terhadapmu? Jika ada orang-orang yang, karena kualitas mereka yang buruk, tidak cakap dalam pekerjaan mereka dan tidak sengaja melakukan hal-hal yang menimbulkan kekacauan dan gangguan, hal ini dapat dimaklumi. Namun, jika karena kepentingan pribadimu sendiri, engkau menjadi iri dan berselisih serta dengan sengaja melakukan hal-hal yang mengacaukan, mengganggu, dan menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan, ini adalah pelanggaran yang disengaja, dan ini adalah masalah yang menyinggung watak Tuhan. Akankah Tuhan mengampunimu? Tuhan sedang melakukan pekerjaan rencana pengelolaan-Nya selama 6.000 tahun, dan segenap hati dan usaha-Nya dicurahkan ke dalamnya. Jika seseorang melawan Tuhan, dengan sengaja merugikan kepentingan rumah Tuhan dan dengan sengaja mengejar kepentingan pribadi serta gengsi dan status pribadinya dengan merugikan kepentingan rumah Tuhan, dan tidak segan-segan meruntuhkan pekerjaan gereja sehingga menyebabkan pekerjaan rumah Tuhan terhambat dan hancur, serta bahkan menyebabkan kerusakan materiel dan finansial yang sangat besar terhadap rumah Tuhan, apakah menurutmu orang-orang semacam itu harus diampuni? (Tidak, mereka seharusnya tidak diampuni.) Engkau semua berkata bahwa mereka tidak dapat diampuni, jadi apakah Tuhan marah kepada orang-orang semacam itu? Tentu saja Dia marah. Tuhan telah melakukan pekerjaan yang sedemikian luar biasa dalam mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan manusia, serta mencurahkan segenap hati dan usaha-Nya ke dalamnya. Tuhan memperlakukan upaya yang paling adil dan benar ini dengan sangat serius; segenap hati dan usaha-Nya telah dicurahkan untuk orang-orang yang ingin Dia selamatkan ini, semua pengharapan-Nya juga ditujukan kepada orang-orang ini, dan hasil akhir serta kemuliaan yang ingin Dia peroleh dari rencana pengelolaan-Nya selama 6.000 tahun, semuanya akan diwujudkan pada orang-orang ini. Jika orang menentang Tuhan, melawan, mengganggu, atau menghancurkan hasil dari upaya ini, akankah Tuhan mengampuni mereka? (Tidak.) Apakah ini menyinggung watak Tuhan? Jika engkau terus berkata bahwa engkau mengikuti Tuhan, mengejar keselamatan, menerima pemeriksaan dan bimbingan Tuhan, serta menerima dan tunduk pada penghakiman dan hajaran Tuhan, padahal sementara engkau mengucapkan perkataan ini, engkau juga mengacaukan, mengganggu, dan menghancurkan berbagai pekerjaan gereja, dan karena gangguan, kekacauan, dan kehancuran yang kautimbulkan, karena keteledoran atau kelalaianmu dalam tugas, atau karena hasrat egoismu dan tujuanmu untuk mengejar kepentinganmu sendiri, engkau menyebabkan kepentingan rumah Tuhan, kepentingan gereja, dan banyak aspek lainnya mengalami kerugian, bahkan sampai secara serius mengganggu dan menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan, lalu, bagaimana Tuhan harus menimbang kesudahanmu dalam buku kehidupanmu? Bagaimana seharusnya engkau digolongkan? Secara adil, engkau seharusnya dihukum. Ini disebut mendapatkan hukuman yang setimpal. Apa yang engkau semua pahami sekarang? Apakah kepentingan manusia itu? (Kepentingan manusia itu jahat.) Kepentingan manusia sebenarnya adalah segala keinginan mereka yang berlebihan. Terus terang, semua itu adalah pencobaan, semua itu ilusi, dan semuanya adalah umpan yang Iblis gunakan untuk mencobai manusia. Mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, serta mengejar kepentingan diri sendiri, berarti bekerja sama dengan Iblis dalam melakukan kejahatan, dan ini berarti melawan Tuhan. Agar dapat menghalangi pekerjaan Tuhan, Iblis memunculkan berbagai lingkungan untuk mencobai, mengganggu, dan menyesatkan manusia, serta untuk menghalangi manusia agar tidak mengikuti Tuhan, agar mereka tidak mampu tunduk kepada Tuhan, sebaliknya bekerja sama dengan Iblis dan mengikutinya, dan dengan sengaja bangkit untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan. Dengan cara apa pun Tuhan mempersekutukan kebenaran, orang-orang semacam itu tetap tidak tersadarkan. Sebanyak apa pun rumah Tuhan memangkas mereka, mereka tetap tidak menerima kebenaran. Mereka sama sekali tidak tunduk kepada Tuhan, sebaliknya mereka bersikeras melakukan segala sesuatu menurut kemauan mereka sendiri dan berbuat sekehendak hati mereka. Akibatnya, mereka mengganggu dan menghancurkan pekerjaan gereja, membawa dampak serius terhadap kemajuan berbagai pekerjaan gereja, dan menyebabkan kerugian yang sangat besar terhadap jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Dosa ini terlalu besar, dan orang-orang semacam itu pasti akan dihukum oleh Tuhan.

Saat ini, dalam benakmu, pekerjaan mana di gereja yang paling penting dan berkaitan dengan penyebarluasan rencana pengelolaan Tuhan? (Pemberitaan Injil.) Pekerjaan penginjilan adalah pekerjaan besar. Bagi Tuhan, pekerjaan-Nya adalah sebuah pekerjaan, tetapi bagi manusia, itu adalah tugas mereka. Selain pekerjaan penginjilan, ada juga pekerjaan pembuatan film, pekerjaan penerjemahan, pekerjaan lagu pujian dan berbagai pekerjaan tulis-menulis. Sekarang ini, kebanyakan orang yang melaksanakan tugas mereka penuh waktu terlibat dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan ini. Katakan kepada-Ku, manakah dari pekerjaan ini yang bisa ditiadakan? Ada orang-orang yang berkata, “Musik hanyalah masalah beberapa nada, yang menurutku tidak penting. Firman Tuhan tetap dapat disebarluaskan dan disebarkan tanpa melodi-melodi itu, dan tetap dapat membawa manusia ke hadapan Tuhan.” Apakah perkataan itu benar? (Tidak, itu salah.) Mengapa salah? Apakah berbagai jenis pembuatan video akan ada gunanya tanpa musik? (Tidak.) Selain diperlukan untuk menyanyikan lagu pujian di dalam gereja, semua film, video musik, paduan suara, dan sandiwara panggung, serta video pembacaan firman Tuhan dan hal-hal lainnya juga memerlukan musik. Meskipun kelihatannya musik memang hanya sekadar soal nada, tetapi setelah orang-orang mendengarkan musik ini, efek pemberitaan firman Tuhan menjadi lebih efektif dalam menyebarluaskan firman Tuhan, dan dapat berperan dalam mempercepat penyebaran Injil, jadi musik sangat diperlukan. Sekalipun engkau hanya berbicara sambil lalu di sini dan ada musik yang mengiringi, efeknya akan berbeda, bukan? Jadi, tugas ini sangat penting. Ada orang-orang yang berkata, “Kalau begitu, apakah pekerjaan video kami penting?” Katakan kepada-Ku, apakah pekerjaan video itu penting? (Ya.) Sebagai contoh, sebagian besar gambar yang dihasilkan menggunakan teknologi efek khusus tidak dapat digantikan dengan rekaman video mentah apa pun, juga tidak dapat difilmkan. Ini adalah seni modern. Ada orang-orang yang berkata, “Bahkan rumah Tuhan berbicara tentang seni modern. Bukankah ini merupakan upaya untuk mengikuti perkembangan zaman?” Bagaimana ini bisa disebut mengikuti perkembangan zaman? Ini disebut memanfaatkan Iblis untuk melakukan pelayanan. Tentu saja, ini bukan memanfaatkan saudara-saudari untuk melakukan pelayanan. Maksud-Ku, jika engkau dapat mempelajari beberapa profesi teknis dan seni serta menggunakan pengetahuan profesional ini dalam pekerjaan penyebaran Injil dan penyebarluasan firman Tuhan, apa yang telah kaupelajari akan berguna. Jika engkau dapat mempelajarinya, itu adalah kasih karunia Tuhan, dan kemudian engkau dapat melaksanakan tugas terkait, dan engkau akan diberkati. Bukankah ini berkat bagimu? (Ya.) Jadi, yang penting bukanlah apa yang kaupelajari, yang penting adalah apakah engkau menggunakannya untuk tugasmu. Ada orang lain yang berkata, “Kami melakukan pekerjaan tulis-menulis, tetapi tak ada seorang pun yang pernah mengetahui tentang kami, tak ada seorang pun yang menyebut kami, dan banyak orang bahkan tidak dapat melihat kami. Kami menjadi orang yang dianggap tidak penting.” Ini berarti mereka tidak melihat hal ini dengan jelas. Orang-orang tidak dapat melihatmu, tetapi Tuhan dapat melihatmu, Tuhan sedang memeriksamu, Tuhan sedang membimbingmu, Tuhan sedang memberkatimu, mengapa engkau tidak dapat merasakannya? Apakah penting entah orang lain melihatmu atau menyebut tentangmu, atau tidak? Kebenaran manakah yang belum disediakan bagimu? Khotbah dan persekutuan manakah yang belum engkau semua dengar? Sebenarnya, isi teknis dari pekerjaan tulis-menulis tidaklah terlalu tinggi, dan aspek profesionalnya tidak perlu terlalu diperkuat. Namun, ada satu hal yang sangat diperlukan. Engkau harus memahami kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu menulis apa pun. Engkau memiliki pengetahuan tulis-menulis, engkau mampu menstandarkan bahasa, mengatur bahasa, dan engkau mampu mengatur struktur dan ide dalam sebuah tulisan. Namun, struktur itu sendiri bukanlah artikelnya. Itu perlu diisi dengan isi. Apa sebenarnya yang harus menjadi isi tulisan itu, dan bagaimana tepatnya hal itu harus ditulis untuk mencapai hasil dari bersaksi tentang Tuhan? Inilah yang harus engkau semua masuki. Jika engkau hanya berlama-lama di atas landasan ini, yaitu bersaksi tentang firman Tuhan dan menyebarluaskan tahap pekerjaan Tuhan ini, tingkat pertumbuhanmu tidak akan pernah bertumbuh. Jika, selain bersaksi tentang pekerjaan baru Tuhan, menentang gagasan manusia, dan bersekutu tentang beberapa kebenaran tentang visi, engkau semua juga dapat mempersekutukan beberapa kebenaran tentang jalan masuk kehidupan, dan menggunakan beberapa fakta, kisah, dan beberapa detail yang dijelaskan dengan cukup baik untuk mengungkapkan semua dari beragam keadaan yang ada di lubuk hati manusia, sehingga manusia menyadari kerusakan mereka, dan agar mereka memahami apa saja tuntutan Tuhan bagi manusia dan apa maksud Tuhan, dan selain itu, mengenali masalah yang paling kritis: apa sebenarnya arti kebenaran, jalan apa yang seharusnya orang tempuh, di mana kesalahan pada jalan yang orang tempuh saat ini, menuntut manusia untuk menjadi orang seperti apa, dan apa jalan yang Tuhan ingin orang tempuh. Jika engkau dapat maju selangkah demi selangkah menuju hal ini, tugas yang engkau semua laksanakan akan menjadi sangat berharga. Namun, inilah bagian tersulitnya, inilah hal yang tersulit. Jalan masuk manusia ke dalam kehidupan tidak terjadi dalam waktu satu atau dua hari. Dalam banyak hal, butuh waktu satu atau dua tahun sejak masalah ini pertama kali dibicarakan hingga orang-orang mulai menyadarinya. Dibutuhkan waktu dua sampai tiga tahun, atau bahkan tiga sampai lima tahun dari memiliki kesadaran yang samar sampai memiliki kesadaran yang jernih, dibutuhkan dua atau tiga tahun dari kesadaran orang menjadi jelas sampai dia menyadari natur masalah ini, dan kemudian dibutuhkan dua atau tiga tahun lagi untuk mengetahui keseriusan masalah ini. Orang yang mati rasa dan kualitasnya buruk hanya mampu mencapai titik ini. Orang-orang yang memiliki kualitas lebih baik dan roh yang tajam tahu untuk secara aktif mencari kebenaran, yang membutuhkan waktu dua atau tiga tahun lagi .... Tanpa mereka sadari, seluruh hidup mereka telah berlalu. Beginilah lambatnya jalan masuk kehidupan! Pemahaman dan ingatan manusia akan kebenaran jauh melebihi kecepatan pengalaman dan pengetahuan mereka akan kebenaran. Apa yang Kumaksud? Maksud-Ku adalah, pengalaman dan pengetahuan selalu lambat, karena ini adalah kehidupan, sedangkan pemahaman dan ingatan hanya membutuhkan otak. Orang-orang yang memiliki daya ingat yang baik, kemampuan pemahaman yang kuat, kualitas dan dasar pendidikan tertentu mampu mencapai hal-hal ini dengan cepat. Namun, setelah memahami, apakah kemudian orang memiliki pengetahuan? Tidak. Setelah memahami, orang hanya berhenti pada mengetahui tentang apa masalah ini, dan itu saja, tetapi itu tetap tidak akan cukup ketika mengambil tindakan. Mengapa itu tidak cukup? Sering kali, doktrin yang kaupahami tidak dapat diterapkan atau dikaitkan dengan masalah yang kauhadapi. Hasilnya, hanya setelah gagal berkali-kali, mengalami banyak kerugian, mengambil beberapa jalan memutar, dan menerima banyak penghakiman, hajaran, dan pemangkasan, barulah engkau akhirnya memahami kebenaran dan mampu menerapkan serta mengalami firman Tuhan dalam segala macam hal yang terjadi kepadamu. Pada saat itu, bertahun-tahun telah berlalu, dan wajahmu mungkin sudah dipenuhi kerutan. Bukankah ini sangat lambat? Kemajuan hidup orang berjalan sangat lambat, karena kebenaran yang orang pahami berkaitan dengan esensi natur orang, kelangsungan hidup orang, dan hal-hal yang berdasarkannya orang hidup, dan ini berkaitan dengan perubahan wataknya serta perubahan dalam hidupnya. Bagaimana agar hidupmu dapat dengan mudahnya berubah menjadi hidup yang berbeda? Di satu sisi, itu membutuhkan pekerjaan Tuhan, dan pada saat yang sama ini membutuhkan kerja samamu yang aktif. Selain itu, engkau perlu mengalami ujian dari lingkungan eksternalmu serta melakukan pengejaran pribadimu. Engkau juga harus memiliki kualitas dan kemampuan pemahaman yang cukup, sehingga Tuhan akan memberimu pencerahan dan bimbingan tambahan. Selain itu, Tuhan akan memberimu hajaran, penghakiman, dan pemangkasan, saudara-saudarimu pun akan mengkritikmu. Engkau harus tetap berusaha lebih giat dalam pengejaranmu, sehingga hal-hal yang berasal dari Iblis dapat tersingkirkan. Baru setelah itulah hal-hal positif yang berasal dari kebenaran dapat masuk sedikit demi sedikit. Ada orang-orang yang berkata, “Ketika orang memahami kebenaran, hidup mereka berubah.” Apakah perkataan ini benar, atau salah? (Salah.) Mengapa salah? Memahami kebenaran tidak sama dengan memiliki kebenaran, dan setelah engkau memahaminya, itu juga bukan hidupmu. Setelah engkau mendengar kebenaran, memahaminya, dan mengerti apa yang kaudengar, berapa lama kebenaran itu bisa ada di dalam hatimu? Bisa jadi sebulan kemudian, firman yang pada saat itu menurutmu paling penting telah lenyap sama sekali, dan ketika engkau kembali mendengarnya, engkau merasa seolah-olah engkau belum pernah mendengarnya. Namun, jika engkau benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata dan engkau memiliki aspek kesaksian pengalaman ini, engkau tidak perlu mendengarkannya berulang kali. Jika engkau tidak memiliki aspek kenyataan kebenaran ini, engkau harus lebih banyak mendengarkan hingga engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran; jika engkau tidak mendengarkan, apa yang kaupahami lambat laun akan berkurang dan lenyap hingga engkau menjadi seperti orang-orang tidak percaya. Oleh karena itu, firman Tuhan dan kebenaran harus didengarkan dan dibaca terus-menerus. Jika engkau kurang membaca atau mendengarkan, itu tidak akan berhasil. Engkau semua memiliki kesadaran yang mendalam akan hal ini, bukan? (Ya.) Terkadang, setelah tidak menyanyikan lagu pujian atau berdoa kepada Tuhan selama dua atau tiga hari, hatimu terasa kosong dan tidak mampu memahami Tuhan, jadi engkau bertanya-tanya ke mana harus berjalan-jalan untuk bersantai. Akibatnya, makin engkau bersantai, makin engkau menjadi tidak disiplin, dan ketika engkau pergi ke gereja untuk mempersekutukan kebenaran dengan saudara-saudarimu, engkau merasa tidak terbiasa dengan hal itu, dan begitu pekerjaan gereja disebutkan, engkau merasa agak canggung. Dalam waktu dua atau tiga hari, engkau telah berubah dan menjadi seperti orang yang berbeda, sehingga engkau merasa tidak lagi mengenali dirimu sendiri. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Jangan mengira karena engkau telah mendengarkan banyak khotbah, kebenaran telah menjadi hidupmu, dan engkau telah memperoleh kebenaran. Engkau masih jauh dari sana! Jangan mengira hanya karena engkau telah menulis artikel kesaksian, atau telah memiliki pengalaman semacam itu, engkau sudah diselamatkan. Engkau belum mencapai hal itu! Itu hanyalah bagian kecil dari pengalaman hidupmu yang panjang. Bagian kecil ini mungkin hanyalah suasana hati sesaat, perasaan sesaat, keinginan atau ambisi sesaat, dan tidak lebih dari itu. Ketika suatu hari engkau lemah dan engkau mengingat masa lalumu dan mendengarkan kesaksian yang pernah kauberikan, sumpah yang pernah kaubuat, dan pemahaman yang pernah kaudapatkan, semua itu akan terasa asing bagimu dan engkau akan berkata, “Apakah itu aku? Benarkah aku memiliki tingkat pertumbuhan sebesar itu? Bagaimana mungkin aku tidak mengetahuinya? Tentunya itu bukan aku, bukan?” Pada saat ini engkau akan menyadari bahwa hidupmu masih belum berubah. Apa artinya jika hidupmu belum berubah? Itu berarti watakmu masih belum berubah. Bagaimana perasaanmu begitu kausadari bahwa meskipun engkau telah memberikan kesaksian dan menganggap tingkat pertumbuhanmu tinggi saat itu, ternyata engkau masih bisa menjadi senegatif dirimu saat ini? Bukankah engkau akan berpikir bahwa mengubah watak itu terlalu sulit? Kebenaran bukanlah sesuatu yang dapat tertanam kuat dalam diri manusia hanya dalam semalam. Jika orang benar-benar memperoleh kebenaran sebagai hidup mereka, mereka akan diberkati, dan hidup mereka akan berbeda. Mereka tidak akan lagi seperti diri mereka sekarang, yang sering memperlihatkan watak yang rusak, melainkan akan mampu tunduk sepenuhnya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan setia, dan mereka akan diubah sepenuhnya.

Karena manusia sudah sangat rusak, menerima kebenaran bukanlah hal yang mudah, dan karena kebenaran begitu berharga, jauh makin sulit bagi Tuhan untuk mengerjakan kebenaran ke dalam diri manusia. Nilai dan makna kebenaran serta segala macam aspek kebenaran begitu berharga dan bermakna bagi manusia. Namun, karena manusia telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis dan memiliki begitu banyak hal yang berasal dari Iblis di dalam diri mereka, tidaklah mudah untuk mengerjakan kebenaran ke dalam diri manusia agar itu menjadi kehidupan mereka. Jika demikian, apakah ini berarti kebenaran tidak dapat dikerjakan ke dalam diri manusia? Tidak. Kebenaran dapat dikerjakan ke dalam diri manusia, tetapi mereka harus memiliki sikap dan pandangan yang benar, serta harus menempuh jalan yang benar. Sulit untuk dilakukan bukan berarti tidak dapat dilakukan. Sama seperti dua tahap pertama pekerjaan Tuhan, ketika Tuhan tidak melakukan pekerjaan penyempurnaan, Dia juga tidak mengungkapkan kebenaran ini atau mengucapkan firman ini, tetapi tetap ada orang-orang yang disempurnakan, dan tetap ada orang-orang yang akhirnya mulai mengenal Tuhan. Berdasarkan fakta ini, kebenaran dapat dicapai manusia dan bukannya tidak dapat dikerjakan ke dalam diri manusia, itu hanya tergantung pada apakah manusia mengejar kebenaran atau tidak. Jadi bagaimana manusia harus mengejarnya? Cara paling sederhana adalah dengan membaca firman Tuhan setiap hari, menghafalkan firman Tuhan yang penting, merenungkan satu bagian firman Tuhan setiap hari, dan mendoa-bacakan serta mempersekutukan firman itu berulang kali. Setelah engkau mendoa-bacakan pandangan dan pernyataan ini—serta sikap terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal—firman Tuhan tersebut dimaksudkan untuk mengajarmu, agar engkau memahaminya dan firman telah masuk ke dalam hatimu, kemudian tanpa kausadari, setiap kali berbagai hal terjadi kepadamu, engkau akan hidup dalam pemikiran dan pandangan yang positif serta prinsip-prinsip penerapan. Engkau semua belum mencapai tingkat ini. Apakah engkau semua sudah membaca apa yang Ayub lakukan? Apa yang Ayub lakukan ketika anak-anaknya sedang mengadakan pesta? Dia menghadap ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan mempersembahkan korban bagi anak-anaknya. Dia tidak pernah menyimpang dari Tuhan. Dengan kata lain, jauhilah apa pun yang bisa menyebabkan hatimu menyimpang dari Tuhan; jangan mengucapkan apa pun yang dapat menyebabkan hatimu menyimpang dari Tuhan; hindarilah melihat hal-hal yang dapat menyebabkan engkau menyimpang dari Tuhan atau mengembangkan gagasan atau keraguan terhadap-Nya; janganlah berinteraksi dengan orang-orang yang dapat membuatmu negatif, merosot, dan memanjakan diri sendiri, atau orang-orang yang dapat membuatmu curiga, menentang, atau menyimpang dari Tuhan. Sebaliknya, jauhilah orang-orang semacam itu; tetaplah dekat siapa pun yang dapat mendidik kerohanian, membantu, dan membekalimu; dan jangan melakukan hal-hal yang dapat membuatmu membenci dan menolak, atau merasa jijik akan kebenaran. Engkau pasti mengetahui hal-hal ini dalam pikiranmu. Jangan bersikap asal-asalan dalam hidup, dengan berpikir, “Aku tidak peduli berapa lama lagi aku hidup, atau apa yang akan terjadi dalam hidupku, aku akan menyerahkan semuanya pada alam dan pengaturan Tuhan.” Tuhan telah mengatur lingkungan untukmu dan memberimu kehendak bebas untuk memilih, tetapi jika engkau tidak mau bekerja sama, dan selalu berinisiatif untuk berhubungan dengan orang-orang yang menyukai hal-hal duniawi, dan yang selalu memanjakan diri dengan hal-hal daging, dan yang tidak setia pada tugas mereka, serta yang tidak bertanggung jawab, dan jika engkau selalu bergaul dengan orang-orang seperti itu, apa hasil akhir dan kesudahannya? Ketika orang-orang itu sedang tidak mengerjakan apa pun, mereka berbicara tentang makan, minum dan bersenang-senang, serta sering membicarakan orang lain dan bergosip. Jika engkau menghadapi pencobaan seperti itu dan tidak menjauhi mereka, serta bahkan menjadi terobsesi dengan hal-hal ini dan dengan sengaja bergaul dengan orang-orang semacam itu, engkau berada dalam bahaya karena pencobaan ada di sekelilingmu! Ketika orang bijak melihat pencobaan seperti itu, mereka menjauhinya. Mereka jelas dalam hati mereka, “Aku tidak memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu, aku tidak mau mendengarkan, dan aku juga tidak ingin memperhatikan mereka. Orang-orang ini tidak mengejar kebenaran ataupun mencintai kebenaran. Aku akan menjauh dan mencari tempat yang tenang untuk membaca firman Tuhan seorang diri, menenangkan hatiku dan merenung sejenak, lalu menghadap ke hadirat Tuhan.” Semua prinsip dan tujuan tersebut adalah: Pertama, jangan menyimpang dari firman Tuhan. Kedua, jangan menyimpang dari Tuhan di dalam hatimu. Dengan demikian, engkau dapat selalu hidup di hadapan Tuhan di atas landasan pemahaman akan arti kebenaran. Di satu sisi, Tuhan akan melindungimu agar tidak jatuh ke dalam pencobaan. Di sisi lain, Tuhan akan memperlakukanmu dengan sangat murah hati, membantumu memahami apa yang harus kaulakukan untuk menerapkan kebenaran, dan membantumu diterangi dan dicerahkan tentang berbagai kebenaran. Mengenai tugasmu, Tuhan akan membimbingmu agar engkau berusaha tidak melakukan kesalahan, agar selalu melakukan segala sesuatu dengan benar, dan agar mengetahui prinsip-prinsipnya. Dengan cara seperti ini, bukankah engkau semua akan terlindungi? Tentu saja, ini bukanlah tujuan terbesar dan utama. Jadi, apa tujuan utamanya? Yaitu agar engkau dapat memetik pelajaran dari berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, memahami maksud Tuhan, mengetahui pekerjaan Tuhan, dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip yang dituntut oleh Tuhan. Dengan demikian, kehidupan dan tingkat pertumbuhanmu dapat terus mengalami kemajuan, tidak stagnan. Jika engkau selalu sibuk melakukan urusanmu dan tidak berfokus untuk menerapkan kebenaran ketika melaksanakan tugasmu serta tidak menyelesaikan kesulitan jalan masuk kehidupan, engkau tidak akan mengalami kemajuan dalam hidupmu. Jalan masuk kehidupan dicapai dengan melaksanakan tugas. Jika orang meninggalkan pelaksanaan tugasnya dan meninggalkan firman Tuhan, tidak akan ada kemajuan dalam kehidupan. Ada orang-orang yang melihat orang lain mengobrol ke sana kemari, jadi mereka ikut terlibat dan ikut campur urusan orang lain, selalu menjadi orang yang ingin tahu urusan orang lain dan suka bergosip. Tuhan tidak menyukai orang-orang semacam itu. Orang seperti apa yang Tuhan sukai? Orang yang mampu menenangkan hatinya. Menenangkan dirinya untuk melakukan apa? Untuk menjadi boneka yang tidak memikirkan apa pun? Tidak, menenangkan dirinya untuk berdoa dengan tenang di hadapan Tuhan, mencari maksud Tuhan, memohon agar Tuhan melindungimu, dan memohon agar Tuhan mencerahkanmu. Selain itu, untuk berusaha memperoleh pencerahan dan penerangan tentang beberapa aspek kebenaran yang tidak kaupahami agar dapat mencapai pemahaman dan kejelasan tentang aspek kebenaran ini, atau untuk berusaha menyelesaikan aspek mana pun dari pekerjaanmu yang dilanda masalah, dan memperoleh bimbingan Tuhan. Ada banyak sekali tugas yang harus dilaksanakan dan hal-hal yang perlu dilakukan ketika orang menenangkan diri di hadapan Tuhan. Ini bukan berarti datang kepada Tuhan untuk melapor setiap kali engkau memiliki waktu senggang dan berkata, “Tuhan, aku di sini, aku memiliki-Mu di dalam hatiku, sertailah aku, jangan biarkan aku jatuh ke dalam pencobaan!” Jika engkau bersikap asal-asalan seperti ini dan bersikap acuh tak acuh terhadap Tuhan, itu berarti engkau bukanlah orang percaya yang sejati, dan Tuhan tidak akan menganugerahkan kebenaran kepada orang-orang semacam itu. Apa yang pertama-tama harus dimiliki orang-orang agar Tuhan memberikan kebenaran kepada mereka? Mereka harus memiliki hati yang lapar dan haus akan kebenaran, hati yang tulus. Apa yang ditunjukkan jika hatimu tulus? Itu menunjukkan bahwa engkau benar-benar mencintai kebenaran. Jika engkau selalu acuh tak acuh terhadap Tuhan dan sama sekali tidak tulus, serta selalu ingin memutuskan segala sesuatu sendiri, dan selalu ingin datang ke hadirat Tuhan untuk melapor, menyapa, lalu menjadi penentu keputusan dan melakukan segala sesuatunya sendiri, kemudian meskipun Tuhan telah mengamanatkan pekerjaan-Nya kepadamu, pada akhirnya engkau tidak ada hubungannya dengan Tuhan atau kebenaran. Disebut apakah ini? Ini disebut menentang Tuhan dan mengurus urusanmu sendiri. Dapatkah Tuhan mencerahkanmu dengan cara seperti ini? Tidak. Sudahkah engkau semua memahami cara mengejar kebenaran dan memahami kebenaran? Engkau harus sering menghadap ke hadirat Tuhan, menenangkan hatimu untuk mencari kebenaran dan berdoa kepada Tuhan, serta engkau harus belajar menenangkan dirimu sendiri. Menenangkan dirimu sendiri bukan berarti mengosongkan pikiran, tetapi memiliki permohonan, pemikiran, dan beban dalam hatimu, menghadap Tuhan dengan hati yang tulus dan penuh kerinduan, memiliki kerinduan akan kebenaran dan maksud Tuhan, serta memiliki rasa tanggung jawab atas tugas yang kaulaksanakan dan atas pekerjaan yang kaulakukan. Inilah yang harus kaumiliki ketika engkau menghampiri hadirat Tuhan dan menenangkan dirimu sendiri.

Aku baru saja mempersekutukan bahwa semua pekerjaan gereja berkaitan langsung dengan pekerjaan penyebarluasan injil Kerajaan Tuhan. Secara khusus, pekerjaan pemberitaan injil dan segala pekerjaan yang berkaitan dengan profesi memiliki hubungan yang penting dan tak terpisahkan dengan pekerjaan penyebarluasan injil. Oleh karena itu, apa pun yang berkaitan dengan pekerjaan penyebarluasan injil berkaitan dengan kepentingan Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan. Jika orang mampu memahami pekerjaan penyebarluasan Injil dengan benar, mereka seharusnya memperlakukan tugas yang mereka laksanakan dan tugas yang dilaksanakan oleh orang lain dengan benar. Bagaimana cara yang benar untuk menyikapinya? Kerahkan upayamu yang terbaik dan laksanakan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Setidaknya, jangan berperilaku dan bertindak yang dengan sengaja menimbulkan kerusakan atau gangguan, dan jangan dengan sengaja melakukan hal-hal yang engkau tahu salah. Jika seseorang bersikeras melakukan sesuatu meskipun dia tahu itu mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan tak ada seorang pun yang dapat menghalanginya agar tidak melakukannya, itu berarti dia sedang melakukan kejahatan, cari mati, dan memperlihatkan dirinya yang sebenarnya sebagai setan. Segeralah bantu saudara-saudari mengetahui yang sebenarnya mengenai dirinya, lalu keluarkan orang jahat itu dari gereja. Jika pelaku kejahatan tersebut sedang dalam keadaan bodoh untuk sesaat dan secara tidak sengaja melakukan kejahatan, bagaimana seharusnya kita menangani hal seperti itu? Haruskah orang tersebut dibina dan dibantu? Bagaimana jika dia dibina tetapi tetap tidak mau mendengarkan? Saudara-saudari berkumpul bersama untuk mengkritiknya. Bagaimana jika orang tersebut cakap dalam pekerjaannya, tetapi tidak berupaya sebaik mungkin dalam bekerja dan untuk saat ini belum ada orang yang dapat menggantikannya, dan semua orang tetap menginginkan orang itu untuk melakukan pekerjaan tersebut? Semua orang berkumpul untuk memangkas orang tersebut dan memperingatkannya, “Tuhan telah meninggikanmu dan memintamu untuk melaksanakan tugas ini. Jika kau tidak berupaya sebaik mungkin untuk melakukannya, dan terus menyebabkan gangguan, serta meninggalkan lagi pekerjaanmu, itu berarti kau jelas-jelas tidak memiliki hati nurani dan tidak pantas untuk melaksanakan tugasmu.” Apakah cara ini baik, atau tidak? Jika ada orang lain yang dapat menggantikannya, keluarkanlah dia. Akankah engkau semua berani melakukannya? Kebanyakan orang tidak akan berani. Dalam hal membela pekerjaan gereja, banyak orang tidak berani berdiri dan menegakkan keadilan. Bukankah itu berarti mereka tidak berani menjunjung tinggi kebenaran? Ada orang-orang yang dengan sengaja bersikap tidak mau tahu dan acuh tak acuh ketika melihat pekerjaan gereja dikacaukan atau diganggu, seolah-olah itu tidak ada hubungannya dengan mereka, dan sikap mereka adalah berpura-pura tidak melihatnya. Namun, jika seseorang mengkritik mereka dengan berkata bahwa mereka tidak boleh bersikap seperti ini, atau meremehkan mereka ataupun memandang rendah mereka, mereka menjadi kesal dan berpikir dalam hati, “Kau pikir siapa dirimu? Siapa kau hingga berani mengkritikku? Siapa kau hingga berani meremehkanku? Kita harus membicarakan hal ini sampai tuntas.” Mereka merasa kesal dengan hal ini dan menanggapinya dengan serius, dan mereka tak mampu menahan diri untuk tidak mengatakan sesuatu dan menyatakan sikap mereka. Mereka tidak merasakan apa pun ketika pekerjaan gereja dihambat, diganggu, dan dirusak, tetapi justru berpura-pura tidak melihatnya. Orang macam apa ini? (Orang yang egois dan hina.) Apakah ini hanya keegoisan dan kehinaan? Masalah ini sangat serius sehingga tidak dapat dirangkum hanya dalam satu kalimat. Hanya dapat dikatakan bahwa orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan dan sama sekali bukan orang yang baik. Sebenarnya, inilah yang dilakukan para antikristus, dan tentu saja, tak terkecuali para pemimpin palsu. Para antikristus tidak tahu apa yang dimaksud dengan kepentingan rumah Tuhan. Ketika pekerjaan gereja dihambat, mereka tidak dapat melihatnya. Ada orang-orang yang menyebabkan kekacauan dengan mengganggu pekerjaan gereja, tetapi ketika para antikristus melihat hal ini, mereka tidak menganggapnya serius. Mereka meremehkan hal tersebut dan dengan lesu memarahi pelakunya dengan beberapa perkataan ringan, menasihati mereka secara singkat dan tidak lebih, tanpa sedikit pun terlihat marah. Apakah orang-orang semacam itu memiliki rasa keadilan? Orang macam apa ini? Orang-orang semacam itu menggigit tangan orang yang memberi mereka makan, mereka adalah para pengkhianat! Mereka adalah sampah!

Aku baru saja memberikan gambaran umum tentang apa yang dimaksud dengan kepentingan manusia, apa esensi kepentingan manusia, mengapa manusia mengejar kepentingan pribadi, apa natur dari pengejaran manusia akan kepentingan pribadi, dan juga apa natur dari kepentingan Tuhan, serta bagaimana semua itu didefinisikan. Kepentingan Tuhan adalah upaya yang paling benar dan adil serta harus dianggap demikian. Sama sekali tidak egois jika Tuhan membela kepentingan-Nya, dan itu juga bukan sekadar demi membela martabat dan kemuliaan-Nya, melainkan, Dia ingin membela kemajuan dan hasil pekerjaan-Nya, serta membela sebuah upaya yang benar dan adil. Ini adalah perilaku dan tindakan yang paling benar dan adil serta sah, dan ini adalah tindakan Tuhan. Manusia sebagai makhluk ciptaan tidak boleh memiliki gagasan apa pun tentang tindakan Tuhan ini, apalagi memiliki tuduhan atau penilaian apa pun. Dapatkah kita mengatakan bahwa kepentingan Tuhan berada di atas segalanya? (Ya.) Apakah egois untuk mengatakan ini? (Tidak.) Orang-orang memahami aspek kebenaran ini, dan atas dasar ini, pernyataan ini masuk akal. Ini bukan keberpihakan yang disengaja. Ini tidak memihak dan sah-sah saja. “Mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan mengkhianati kepentingan tersebut, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi.” Inilah esensi para antikristus. Sikap dan perlakuan mereka terhadap kepentingan memiliki natur seperti ini, dan mereka tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Apa maksudnya “tidak pernah”? Artinya, mereka sama sekali tidak memikirkan kepentingan Tuhan, juga tidak memiliki konsep seperti itu, mereka hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri. Itulah artinya. Seberapa seriuskah hal ini? Mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi dan kepentingan pribadi. Kepentingan mereka adalah yang paling penting dan dapat menggantikan kepentingan Tuhan. Mereka akan memperjuangkan kepentingan mereka betapa pun jahat, tidak dibenarkan, atau negatifnya kepentingan tersebut, dan untuk mengejar kepentingan mereka dan memperjuangkannya, mereka akan bertindak terlalu jauh sampai berani mengorbankan siapa pun, berapa pun harganya. Perilaku macam apa ini? (Perilaku para antikristus.) Perilaku para antikristus—inilah yang Iblis lakukan. Iblis menguasai umat manusia, menguasai suatu negara, menguasai suatu ras, dan akan bertindak sangat jauh sampai mengorbankan banyak nyawa sebagai ganti stabilitas kekuasaannya. Apa kepentingannya? Kuasa dan posisi kekuasaan. Jadi bagaimana cara mereka mendapatkan posisi kekuasaan dan bagaimana cara menstabilkan kekuasaan ini? (Dengan cara apa pun.) Dengan cara apa pun. Dengan kata lain, mereka tidak peduli apakah tindakan dan metode mereka tampak dapat dibenarkan atau tidak di mata publik, dan mereka menggunakan segalanya mulai dari pembantaian dan penindasan, hingga menggunakan taktik yang lunak dan keras, pemaksaan dan bujukan, serta akan bertindak sangat jauh sampai mengorbankan nyawa siapa pun atau banyak nyawa sebagai ganti stabilitas kedudukannya dan kekuasaan di tangannya. Inilah perilaku Iblis. Para antikristus pun melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini.

Apakah firman dalam persekutuan hari ini sesuai dengan selera engkau semua? (Aku memperoleh banyak hal setelah mendengarkan persekutuan hari ini, dan khususnya, penelaahan tentang pengetahuan dan kaum intelektual sangat menyentuhku. Dahulu, aku kurang setuju dengan pemikiran bahwa kaum intelektual tidak memiliki pemahaman rohani, tetapi melalui penelaahan Tuhan tentang pengetahuan selama masa ini, perlahan-lahan aku mampu membuat perbandingan dan memahami bahwa aku sendiri sering kali tidak mampu memahami firman Tuhan, aku tidak memahaminya ketika aku mendengarnya, dan ketika memandang orang-orang dan peristiwa, aku memandangnya dan menganalisisnya dari sudut pandang seorang intelektual, yang menuntun pada pemahaman yang menyimpang. Inilah yang dimaksud dengan tidak memiliki pemahaman rohani. Kini aku mampu melihat esensi dari kaum intelektual dengan lebih jelas.) Saat membahas tentang kaum intelektual hari ini, Aku sama sekali tidak menujukannya kepada orang tertentu, tetapi jika engkau semua mampu membandingkan dirimu terhadap firman-Ku, itu adalah hal yang baik, dan ada harapan bahwa engkau mampu membalikkan keadaan dan masuk ke dalam. Engkau semua harus mengejar dengan tekun, dari tidak memahami atau tidak mengerti kebenaran, untuk perlahan-lahan mencapai titik di mana engkau mampu memahami beberapa kebenaran tunggal yang sederhana dan tidak terlalu mendalam satu demi satu, sehingga yang kaupahami adalah kebenaran, dan bukan kata-kata dan doktrin. Dengan demikian, sedikit demi sedikit, engkau akan memiliki pemahaman rohani. Jika engkau mencari tahu berbagai hal dengan berfokus pada kebenaran dan kenyataan, engkau akan perlahan-lahan memahami kebenaran; jika engkau selalu menganalisis segala sesuatu dengan berfokus pada doktrin, menggunakan logika, dan menggunakan pikiranmu, yang kaupahami hanyalah doktrin atau teori, yang tidak akan pernah menjadi kebenaran, dan engkau tidak akan pernah melangkah lebih jauh dari landasan doktrin. Bukankah demikian? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa aku tidak mampu memahami beberapa firman Tuhan yang kubaca? Mengapa firman Tuhan tidak mudah dipahami dan diterima orang ketika dinilai menggunakan tata bahasa dan berdasarkan struktur artikel?” Bagaimanakah engkau semua menjelaskan masalah ini? Dapatkah engkau memahaminya sekarang? Aku akan menjelaskannya kepada engkau semua. Tuhan telah berfirman kepada manusia sejak manusia diciptakan, dan setiap kata dan paragraf yang Dia firmankan hanyalah bahasa, bukan artikel. Saat Aku berbicara di sini hari ini, apakah Aku menyampaikan artikel, memberi laporan, atau hanya bercakap-cakap? (Bercakap-cakap.) Aku bercakap-cakap dengan engkau semua, menyampaikan kebenaran, dan membahas topik yang engkau semua perlukan. Aku berbicara, bukan menyampaikan artikel. Oleh karena itu, engkau semua harus memahami apa yang dimaksud dengan artikel dan apa yang dimaksud dengan berbicara. Ada beberapa perbedaan di antara keduanya. Beberapa unsur yang dibutuhkan dalam artikel adalah aspek-aspek pengetahuan yang berasal dari manusia, dan Tuhan tidak perlu mengikuti pengetahuan tersebut ketika berbicara. Dia hanya perlu menyampaikan kebenaran yang hendak Dia sampaikan dengan lugas dan jelas, dan selama manusia mampu memahami kebenaran yang mereka dengar, itu sudah cukup, dan bahkan tidak perlu menggunakan tanda baca. Manusia menciptakan tanda baca dan artikel, serta menciptakan tata bahasa dan unsur-unsur yang dibutuhkan artikel. Semua ini termasuk dalam kategori pengetahuan, dan Tuhan tidak perlu mengikutinya. Selain itu, bahasa berasal dari Tuhan, dan ini merupakan hal yang positif. Oleh karena itu, apa pun yang Tuhan firmankan adalah benar. Engkau tidak perlu memeriksa masalah tata bahasa, membandingkan, ataupun menelaah masalah tata bahasa. Engkau hanya perlu memahami bagian tertentu, paragraf tertentu, dan kalimat tertentu; apa maksud Tuhan, apa kebenarannya, apa prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan tuntut dari manusia, serta jalan penerapan apa yang Tuhan beritahukan kepada manusia, dan itu sudah cukup. Inilah nalar yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan, yaitu manusia. Tuhan tidak perlu mengikuti ketentuan dan kerangka kerja yang dirumuskan oleh manusia ketika Dia berfirman dan bertindak, begitu pun peraturan dan hal-hal murni intelektual yang melekat pada pengetahuan, yang juga tidak perlu diikuti. Tuhan telah banyak berfirman, dan apa pun yang Dia firmankan, itu adalah kebenaran. Makin orang yang memiliki pemahaman rohani dan memiliki pengalaman membaca firman Tuhan, makin mereka merasa bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Kebenaran yang terkandung dalam firman ini adalah sesuatu yang harus orang pahami, cari, dan alami. Tuhan berbicara kepada manusia—ingat, yang Tuhan lakukan adalah berbicara, dan dalam bahasa sehari-hari, “berbicara” berarti mengobrol dan bercakap-cakap tentang berbagai hal. Apa esensi yang ingin Tuhan sampaikan di sini? Ini adalah maksud Tuhan, kebenaran, dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Inilah yang ingin Tuhan sampaikan. Esensi dari berbicara adalah berkata-kata dengan lugas dan jelas dengan cara mengobrol, dari hati ke hati dan berhadapan muka, terkadang menggunakan bahasa dan dialek sehari-hari, dan terkadang menggunakan kata-kata sastra tertentu. Untuk menulis artikel, engkau harus memiliki pembukaan di paragraf pertama, mengembangkan dan menjelaskan permasalahan di bagian pertengahan artikel, lalu sampai pada klimaks dan penutup. Artikel harus ditulis persis berdasarkan format ini agar dapat dianggap sebagai artikel, dan baru kemudian guru akan membacanya dan memberinya nilai rata-rata, bagus, atau bagus sekali. Dapatkah engkau menilai firman Tuhan dengan cara seperti ini? Misalkan engkau berkata, “Firman ini bagus, tata bahasanya bagus, disampaikan dalam bahasa ilahi, dan itu sepenuhnya sesuai dengan struktur artikel; firman itu tidak begitu bagus, agak tidak teratur, dan strukturnya tidak begitu bagus. Beberapa kata tidak sesuai tata bahasa, dan bahkan ada beberapa kata yang sepertinya tidak digunakan pada posisi yang benar.” Bolehkah membaca firman Tuhan dengan cara seperti ini? (Tidak boleh.) Membaca firman Tuhan dengan cara seperti ini adalah penyimpangan, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran. Engkau harus belajar membaca apa yang tersirat dalam firman Tuhan agar dapat memahami apa yang Tuhan tuntut terhadapmu dan apa kebenaran yang terkandung dalam firman ini. Itulah tindakan yang cerdas. Engkau bahkan tidak tahu cara memandang hal-hal ini, dan engkau terus berkata sepanjang hari, “Mengapa firman Tuhan bahkan tidak berupa artikel? Firman Tuhan seharusnya seperti pidato, dan Tuhan seharusnya berbicara dengan bahasa yang diperhalus.” Aku tidak melakukan itu. Itu akan sangat melelahkan, dan engkau semua akan menjadi bosan mendengarkannya, dan orang yang berbicara juga akan menjadi lelah. Bayangkan Tuhan berfirman di Surga, berfirman kepada Ayub, berfirman kepada Petrus, berfirman kepada Musa dan Yunus, bukankah firman Tuhan sederhana dan jelas? Engkau sama sekali tidak dapat melihat betapa luar biasa, abstrak, atau hebatnya firman Tuhan, atau betapa tepatnya susunan kalimatnya. Lihatlah ketika Iblis mencobai Ayub, Tuhan berkata kepada Iblis, “Apakah engkau memperhatikan hamba-Ku Ayub, tidak ada seorang pun seperti dia di bumi, yang demikian tak bercela dan jujur, yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan?” (Ayub 1:8), dan “Dia ada dalam tanganmu; tetapi sayangkan nyawanya” (Ayub 2:6). Firman Tuhan sederhana dan ringkas, serta menjelaskan hal itu dengan sangat gamblang. Inilah watak Tuhan dan esensi Tuhan. Tuhan tidak dengan sengaja menggunakan pembicaraan ambigu yang membingungkan, serta keagungan, kebesaran, kehormatan, otoritas, dan kekuasaan-Nya tidaklah palsu. Mengapa Kukatakan tidak palsu? Ketika Dia berbicara kepada seseorang, Dia tidak berpura-pura, menyamarkan diri-Nya dengan citra yang luhur, atau mengatakan hal-hal yang tidak mampu dipahami manusia. Iblislah yang melakukan hal itu, Tuhan tidak melakukan hal itu, dan karena Tuhan yang mengatakannya, Dia akan membuatmu memahaminya. Jika engkau masih anak-anak, Dia akan berbicara kepadamu dengan kata-kata yang dapat dimengerti oleh anak-anak. Jika engkau adalah orang lanjut usia, Dia akan berbicara kepadamu dengan bahasa orang lanjut usia. Jika engkau adalah laki-laki, Dia akan berbicara kepadamu dengan bahasa yang biasa digunakan oleh para laki-laki. Jika engkau adalah manusia yang rusak, Dia akan berbicara kepadamu dengan cara dan dengan struktur bahasa-Nya yang dapat dimengerti oleh manusia yang rusak. Tuhan berfirman dengan banyak cara. Terkadang Dia membuat lelucon, terkadang Dia mengucapkan perkataan yang ironis, terkadang Dia menyindir, terkadang Dia menelaah, terkadang Dia lebih tegas, terkadang Dia lebih lembut, terkadang Dia membuatmu merasa tersentuh, dan terkadang Dia menghiburmu setelah memangkasmu .... Semua pekerjaan yang Tuhan lakukan dan kebenaran-kebenaran yang Dia ungkapkan tidaklah kaku, tetapi fleksibel. Tuhan adalah sumber air kehidupan, dan sumber kebenaran adalah Tuhan. Apa pun yang Tuhan firmankan itu baik, ada kebenaran di dalamnya, dan tidak menjadi masalah bagaimana cara Dia berfirman. Jika seseorang selalu memiliki gagasan tentang cara Tuhan berfirman, struktur bahasa-Nya, dan sebagainya, serta selalu memeriksa dan meragukannya, dan selalu merasa terganggu tentang hal-hal ini dan berpikir, “Tuhan yang kupercaya tampaknya tidak seperti tuhan. Mengapa dia seperti itu? Aku tidak mau menerimanya, akan sangat memalukan jika aku menerimanya, lebih baik aku percaya kepada si Anu,” orang macam apa ini? (Pengikut yang bukan orang percaya.) Dia adalah pengikut yang bukan orang percaya. Sebagian besar pengikut yang bukan orang percaya itu adalah orang seperti apa? Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Ketika orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani membaca firman Tuhan, mereka memeriksanya dengan saksama, dan hasilnya, mereka tetap tidak mampu memahami firman sepenuhnya. Jadi mereka bertanya-tanya, “Karena ini adalah jalan yang benar, mungkinkah aku benar-benar memperoleh berkat dengan percaya seperti ini? Begitu banyak orang memercayainya. Jika aku tidak percaya, bukankah aku akan masuk neraka?” Mereka bahkan masih berpikiran sempit. Mereka tidak bertanya-tanya, “Mereka berkata ada kebenaran dalam firman Tuhan, lalu apa kebenarannya? Bagaimana bisa aku belum melihatnya? Aku harus membaca dan mendengarkan!” Suatu hari, akhirnya mereka “memahami apa yang mereka dengar” dan berpikir, “Yang firman ini singkapkan adalah situasi sebenarnya, itu adalah kebenaran. Namun, bahasanya terlalu biasa dan umum, sangat standar, serta mungkin dicemooh dan didiskriminasi oleh kaum intelektual, dan dianggap sebagai perkataan yang paling biasa saja, dan bahkan beberapa di antaranya membosankan, dan beberapa firman lainnya yang diremehkan oleh kaum intelektual tingkat tinggi di industri pengetahuan sebenarnya diucapkan dari mulut tuhan. Itu sungguh tak terbayangkan dan tidak seharusnya seperti itu, bukan?” Apa konsekuensinya jika terus-menerus memeriksa seperti ini? Engkau akan merasa bahwa dirimu lebih baik daripada Tuhan, dan bahwa Tuhan harus percaya kepadamu dan meninggikanmu. Bukankah ini bermasalah? Ini adalah orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Sikap mereka terhadap Tuhan adalah selalu menentang Tuhan dan memeriksa-Nya. Saat mereka memeriksa Tuhan, pada saat yang sama, mereka menentang-Nya, dan saat mereka menentang-Nya, mereka sekaligus berpikir, “Lebih baik jika engkau bukan tuhan, karena engkau sangat tidak berarti, engkau tidak seperti tuhan. Jika engkau adalah tuhan, aku tidak akan merasa tenang. Jika aku memandang rendah dirimu dan memeriksamu, menganalisismu sampai pada taraf di mana engkau bukan lagi tuhan, dan tak seorang pun percaya kepadamu, aku akan senang, dan jika aku mencari tuhan yang maha besar untuk kupercayai, aku akan merasa tenang.” Orang-orang semacam itu adalah pengikut yang bukan orang percaya. Kebanyakan pengikut yang bukan orang percaya tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka tidak akan pernah memahami atau memperoleh kebenaran dari perkataan Tuhan yang paling biasa ini. Mereka sekadar memeriksanya berulang kali, bukan hanya gagal memperoleh kebenaran, melainkan juga menghancurkan hal penting dari keselamatan mereka sendiri, serta menyingkapkan dan menyingkirkan diri mereka sendiri. Mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini. (Syukur kepada Tuhan!) Selamat tinggal!

17 Januari 2020

Catatan kaki:

a. “Lao” dan “xiao” adalah prefiks yang ditambahkan di depan nama marga dalam bahasa Mandarin sebagai istilah sapaan yang mengungkapkan rasa keakraban atau sikap santai di antara pembicara dan pendengarnya.


Bab Sembilan: Mereka Melaksanakan Tugas Mereka Hanya untuk Menonjolkan Diri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka Tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Mengkhianati Kepentingan Tersebut, Menukarkannya dengan Kemuliaan Pribadi (Bagian Dua)

II. Kepentingan Para Antikristus

Hari ini kita akan melanjutkan persekutuan tentang bab sembilan mengenai perwujudan antikristus. Bab kesembilan tentang perwujudannya adalah sebagai berikut: Mereka melaksanakan tugas mereka hanya untuk menonjolkan diri dan memuaskan kepentingan dan ambisi mereka sendiri; mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan mengkhianati kepentingan tersebut, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi. Sebelumnya, kita mempersekutukan sebagian kecil dari hal ini, baru memulai topik kita dan bersekutu tentang apa yang dimaksud dengan kepentingan, yang merupakan poin pertama. Untuk poin yang kedua, kita bersekutu tentang apa yang dimaksud dengan kepentingan manusia dan apa esensi dari kepentingan manusia. Poin ketiga yang kita persekutukan adalah apa yang dimaksud dengan kepentingan Tuhan dan apa esensi kepentingan Tuhan. Inilah kurang lebihnya pembahasan dari ketiga poin yang kita persekutukan. Yang kita persekutukan sebelumnya pada dasarnya adalah kebenaran konseptual hingga definisi dari berbagai aspek kepentingan, dan membekali orang dengan pemahaman tentang konsep-konsep dasar. Kali ini, kita tidak akan mendalami pembahasan di atas lebih lanjut, karena pokok bahasan yang akan kita persekutukan pada bab kesembilan dimaksudkan untuk menyoroti berbagai perwujudan antikristus. Oleh karena itu, kita akan terus berfokus pada perwujudan antikristus pada saat kita mempersekutukan bab ini. Kita terutama akan menelaah sikap dan perilaku para antikristus terhadap berbagai kepentingan yang berkaitan dengan diri mereka sendiri, mencoba mengidentifikasi esensi natur dan watak para antikristus serta menelaahnya dari perspektif ini. Kita akan memulainya dengan mempersekutukan hal-hal yang, di mata para antikristus, relevan dengan kepentingan mereka.

Di mata para antikristus, Tuhan, rumah Tuhan, dan gereja hanyalah label, mungkin tidak lebih daripada nama, tanpa nilai yang nyata. Oleh karena itu, mereka memandang rendah kepentingan Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, dan kepentingan gereja, serta semua itu dianggap remeh atau tidak layak mendapatkan perhatian mereka. Sebaliknya, kepentingan pribadi mereka adalah hal yang paling penting bagi para antikristus. Akibatnya, antikristus sering kali mengkhianati kepentingan gereja dan rumah Tuhan demi kepentingan pribadi mereka. Sekarang, mari kita golongkan dan telaah secara menyeluruh hal-hal mana saja yang relevan dengan kepentingan para antikristus, agar dapat memberikan pandangan yang jelas kepada orang-orang tentang sudut pandang mereka dalam hal kepentingan. Yang terutama dan terpenting, seperti apa pun para antikristus diberi label, baik sebagai antikristus, orang yang jahat, atau orang-orang yang tidak menerapkan kebenaran atau memusuhi kebenaran, orang-orang semacam ini tidak terpisah dari pengaruh luar. Mereka hidup dalam daging dan memiliki kebutuhan yang sama dengan kehidupan manusia normal. Oleh karena itu, orang-orang seperti para antikristus yang tinggal di antara saudara-saudari atau di dalam rumah Tuhan dan gereja, juga memiliki kepentingan yang berkaitan dengan keselamatan mereka sendiri. Ini adalah subbagian pertama tentang kepentingan para antikristus—keselamatan mereka sendiri. Subbagian kedua tentang kepentingan para antikristus adalah reputasi dan status mereka sendiri, yang berkaitan dengan otoritas mereka. Subbagian ketiga tentang kepentingan para antikristus berkaitan dengan keuntungan mereka. Apakah menelaah kepentingan para antikristus melalui ketiga subbagian ini lebih jelas dibandingkan dengan mempersekutukannya secara tidak terstruktur dan lugas? (Ya.) Jika Aku memintamu untuk bersekutu berdasarkan tiga subbagian ini, apakah engkau semua memiliki pengetahuan apa pun? Dapatkah engkau mempersekutukan beberapa pemahaman? (Aku mungkin dapat mendiskusikan beberapa pengetahuan mengenai subbagian kedua, tetapi aku tidak begitu jelas tentang keselamatan dan keuntungan pribadi.) Baiklah, karena Aku sedang bersekutu, engkau semua dapat menambahkan pada hal yang dapat engkau semua bicarakan dengan jelas, dan Aku akan mempersekutukan apa yang tidak jelas bagi engkau semua. Bolehkah seperti itu? (Ya.)

A. Keselamatan Mereka Sendiri

Kita akan memulai persekutuan kita dengan subbagian pertama tentang kepentingan para antikristus, yaitu keselamatan mereka sendiri. Arti dari subbagian ini harus jelas bagi semua orang; itu berkaitan dengan keselamatan fisik seseorang. Di Tiongkok daratan, percaya kepada Tuhan berarti hidup di lingkungan yang berbahaya. Setiap orang yang mengikuti Tuhan setiap hari menghadapi risiko ditangkap, dihukum, dan dianiaya dengan kejam oleh si naga merah yang sangat besar. Para antikristus tidak terkecuali. Meskipun mereka mungkin digolongkan sebagai para antikristus di dalam rumah Tuhan, si naga merah yang sangat besar, yang bekerja sama dengan dunia keagamaan, terus-menerus berusaha dengan sekuat tenaga untuk menindas dan menganiaya gereja Tuhan serta umat pilihan-Nya, dan tentu saja, para antikristus juga mendapati diri mereka berada dalam lingkungan seperti itu dan tidak terbebas dari ancaman penangkapan. Oleh karena itu, mereka harus sering menghadapi masalah keselamatan mereka sendiri. Hal ini menyinggung pertanyaan tentang bagaimana para antikristus memperlakukan keselamatan mereka sendiri. Pada subbagian ini, kita terutama mempersekutukan sikap para antikristus terhadap keselamatan mereka sendiri. Jadi, apa sikap mereka? (Mereka berusaha sekuat tenaga untuk melindungi keselamatan mereka sendiri.) Antikristus berusaha sekuat tenaga untuk melindungi keselamatan mereka sendiri. Yang mereka pikirkan adalah: “Aku benar-benar harus menjamin keselamatanku. Siapa pun yang tertangkap, kupastikan itu bukan aku.” Mengenai hal ini, mereka sering menghadap Tuhan dalam doa, memohon agar Tuhan menjaga mereka sehingga mereka tidak mendapat masalah. Mereka merasa apa pun yang terjadi, mereka benar-benar sedang melaksanakan pekerjaan kepemimpinan gereja dan merasa Tuhan sudah seharusnya melindungi mereka. Demi keselamatan mereka sendiri dan menghindari penangkapan, melarikan diri dari semua penganiayaan dan menempatkan diri mereka di lingkungan yang aman, antikristus sering kali memohon dan berdoa bagi keselamatan mereka sendiri. Hanya dalam hal keselamatan mereka sendirilah mereka benar-benar mengandalkan dan menyerahkan diri mereka kepada Tuhan. Iman mereka nyata dan pengandalan mereka kepada Tuhan nyata hanya dalam hal ini. Mereka mau bersusah payah berdoa hanya untuk memohon agar Tuhan melindungi keselamatan mereka, tanpa sedikit pun memikirkan pekerjaan gereja ataupun tugas mereka. Dalam pekerjaan mereka, keselamatan pribadi adalah prinsip yang menuntun mereka. Jika suatu tempat dianggap aman, antikristus akan memilih untuk bekerja di tempat itu, dan mereka akan benar-benar tampak sangat proaktif dan positif, memamerkan “rasa tanggung jawab” dan “kesetiaan” mereka yang besar. Jika melakukan pekerjaan tertentu berarti mereka harus mengambil risiko dan ada kemungkinan mereka akan menghadapi bahaya, bahwa mereka akan ditemukan oleh si naga merah yang sangat besar, mereka mencari-cari alasan dan menolaknya, serta mencari kesempatan untuk melarikan diri darinya. Begitu ada bahaya, atau begitu ada sedikit pun tanda bahaya, mereka memikirkan segala cara untuk melepaskan diri dan meninggalkan tugas mereka, tanpa memedulikan saudara-saudari, dan hanya memikirkan bagaimana caranya keluar dari bahaya. Mereka mungkin sudah mempersiapkan diri secara mental: begitu bahaya muncul, mereka akan segera menghentikan semua pekerjaan yang sedang mereka lakukan, tanpa peduli tentang bagaimana pekerjaan gereja akan berjalan, atau tentang kerugian apa yang mungkin ditimbulkan hal itu terhadap kepentingan rumah Tuhan, atau keselamatan saudara-saudari—yang penting bagi mereka adalah melarikan diri. Mereka bahkan memiliki “kartu as tersembunyi”, sebuah rencana untuk melindungi diri mereka sendiri: begitu bahaya menimpa mereka atau mereka ditangkap, mereka mengatakan semua yang mereka ketahui, membersihkan diri dan membebaskan diri dari semua tanggung jawab demi melindungi keselamatan mereka sendiri. Inilah rencana yang mereka persiapkan. Orang-orang ini tidak mau mengalami penganiayaan karena percaya kepada Tuhan; mereka takut ditangkap, disiksa, dan dihukum. Sebenarnya, di dalam hatinya, mereka telah lama menyerah kepada Iblis. Mereka takut akan kekuasaan rezim Iblis, dan lebih takut lagi akan hal-hal seperti penyiksaan dan interogasi keras terhadap mereka. Oleh karena itu, bagi antikristus, jika semuanya lancar, dan sama sekali tidak ada ancaman terhadap keselamatan mereka atau tidak ada masalah dengan keselamatan mereka, dan tidak ada bahaya yang mungkin terjadi, mereka dapat menawarkan semangat dan “kesetiaan” mereka, dan bahkan aset mereka. Namun, jika keadaannya buruk dan mereka dapat ditangkap kapan saja karena percaya kepada Tuhan dan karena melaksanakan tugas mereka, dan jika kepercayaan mereka kepada Tuhan dapat membuat mereka dipecat dari kedudukan resmi mereka atau ditinggalkan oleh orang-orang terdekat mereka, maka mereka akan sangat berhati-hati, tidak memberitakan Injil dan tidak bersaksi bagi Tuhan ataupun melaksanakan tugas mereka. Ketika ada sedikit tanda masalah, mereka mundur seperti kura-kura yang bersembunyi dalam cangkangnya; ketika ada sedikit tanda-tanda masalah, mereka ingin segera mengembalikan ke gereja buku-buku firman Tuhan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kepercayaan kepada Tuhan, demi menjaga diri mereka aman dan tidak terluka. Bukankah mereka berbahaya? Jika tertangkap, bukankah mereka akan menjadi Yudas? Antikristus sangat berbahaya karena mereka bisa menjadi Yudas kapan saja; selalu ada kemungkinan mereka akan mengkhianati Tuhan. Selain itu, mereka sangat egois dan hina. Ini ditentukan oleh esensi natur antikristus.

Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Mungkin orang-orang yang memiliki perwujudan ini hanya ditemukan di negeri si naga merah yang sangat besar, dalam konteks sosial Tiongkok. Ketika engkau pergi ke luar negeri, tidak ada penganiayaan atau penangkapan, jadi keselamatan pribadi menjadi tidak relevan. Apakah topik ini masih diperlukan?” Apakah menurut engkau semua topik ini diperlukan? (Ya.) Bahkan di luar negeri, banyak orang yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan sering memperlihatkan perilaku ini. Begitu diskusi beralih membahas tentang serangan, fitnah, dan gerakan yang dilakukan terhadap rumah Tuhan oleh rezim politik suatu negara tertentu, oleh orang-orang tidak percaya, atau oleh dunia keagamaan, orang-orang merasa sangat takut dan pengecut di lubuk hati mereka. Mereka bahkan mungkin merasa bahwa mereka akan lebih baik dan lebih bebas jika mereka tidak percaya kepada Tuhan saat ini, beberapa dari mereka menyesal telah percaya kepada Tuhan, dan di dalam hati mereka, beberapa orang bahkan berpikir untuk mundur dan menyimpan pemikiran untuk mundur. Setiap saat, orang-orang seperti ini menyimpan kekhawatiran akan keselamatan mereka sendiri, merasa bahwa tidak ada yang lebih penting daripada hal ini. Kehidupan mereka dan keselamatan mereka sendiri adalah kekhawatiran yang paling utama di lubuk hati mereka. Jadi, ketika dihadapkan dengan bagaimana dunia dan seluruh umat manusia memfitnah, mengumpat, dan mengutuk gereja dan pekerjaan Tuhan, orang-orang ini tidak berpihak kepada Tuhan di dalam hati mereka. Sebaliknya, ketika hal-hal ini terjadi, ketika mereka mendengar suara-suara yang memfitnah dan mengutuk Tuhan, di lubuk hatinya, mereka berada di posisi yang menentang Tuhan. Mereka sangat ingin menarik garis batas antara diri mereka sendiri dan Tuhan, rumah-Nya, serta gereja. Selain itu, di saat-saat seperti ini, mengakui bahwa mereka percaya kepada Tuhan adalah sesuatu yang sulit dan menyakitkan bagi mereka. Mereka sangat ingin untuk tidak berhubungan dengan Tuhan, rumah-Nya, atau gereja. Di saat-saat seperti ini, mereka merasa gelisah bahkan malu serta tidak mampu mengaku sebagai anggota rumah Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu benar-benar pengikut Tuhan? Apakah mereka telah benar-benar meninggalkan segalanya untuk mengikuti Tuhan? (Tidak.) Ketika orang-orang percaya kepada Tuhan di Tiongkok daratan, mereka sering menghadapi penganiayaan dan penangkapan serta sering kali menghadapi masalah keselamatan pribadi; meskipun lingkungan di luar negeri tidak sekeras itu, orang-orang tetap menghadapi situasi serupa. Mereka menghadapi fitnah dan kecaman dari dunia keagamaan, dan mereka harus menghadapi sikap acuh tak acuh atau pernyataan tertentu yang tidak dapat dipahami oleh berbagai negara terhadap gereja. Ada orang-orang yang merasa bingung dan bahkan merasa tidak yakin dan ragu apakah pekerjaan Tuhan itu asli, bahkan makin mempertanyakan kebenaran Tuhan. Oleh karena itu, karena sering memikirkan keselamatan mereka sendiri, mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan dengan hati yang tenang dan damai. Apakah orang-orang ini telah benar-benar menyerahkan hidup mereka kepada Tuhan? (Belum.) Bahkan ada orang-orang yang berpikir, “Datang ke luar negeri berarti melepaskan diri dari cengkeraman si naga merah yang sangat besar, bukan? Bukankah ada kebebasan beragama di luar negeri? Bukankah semuanya bebas dan merdeka? Karena Tuhan telah menuntun kami ke luar negeri untuk melaksanakan tugas kami, mengapa kami masih harus menghadapi kondisi sulit yang sama? Mengapa kami tetap harus belajar dari pengalaman dan mengalami penderitaan di luar negeri ini?” Ada orang-orang yang memiliki keraguan dalam hati mereka, dan ada pula yang tidak hanya ragu, tetapi juga menentang, menyimpan pertanyaan seperti, “Karena ini adalah jalan yang benar, karena ini adalah pekerjaan Tuhan, mengapa kami yang setia dalam melaksanakan tugas kami, yang telah meninggalkan segalanya untuk mengorbankan diri kami untuk Tuhan, tetap harus menanggung perlakuan tidak adil di dunia ini?” Mereka tidak mengerti. Karena mereka tidak mengerti dan mengutamakan keselamatan mereka sendiri di atas segalanya, mereka menjadikan ketidakpahaman itu sebagai keluh kesah dan pertanyaan yang ditujukan terhadap Tuhan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Ada orang-orang di luar negeri yang bahkan takut mengambil risiko ketika melaksanakan tugas mereka. Jika mereka diberi tugas yang berisiko, mereka akan mencari-cari alasan seperti, “Aku tidak cocok untuk tugas ini. Keluargaku masih berada di Tiongkok daratan, dan jika si naga merah yang sangat besar menemukanku, bukankah itu akan menyusahkanku?” Mereka menolak untuk melaksanakan tugas tersebut. Mereka memilih untuk melindungi diri mereka sendiri, melindungi keselamatan mereka sendiri, dan menyelamatkan nyawa mereka sendiri. Mereka mencadangkan jalan keluar untuk diri mereka sendiri dan bukannya menyerahkan diri sepenuhnya, melepaskan segalanya, dan meninggalkan segalanya untuk menerima tugas mereka. Mereka tidak mampu mencapai hal ini. Inilah beberapa perilaku mereka jika menyangkut keselamatan mereka sendiri. Ada orang-orang yang merasa gelisah di dalam hati mereka dan sering mendoakan hal ini. Ada orang-orang yang sering merasa takut dan pengecut, beranggapan bahwa kekuatan Iblis terlalu kuat, dan bagaimana orang biasa seperti mereka bisa melawan? Oleh karena itu, mereka sering kali merasa takut dan khawatir akan hal ini. Bahkan ada orang-orang yang merasa bahwa begitu mereka ditangkap, gereja atau rumah Tuhan tidak akan mampu berbuat apa-apa, dan tak akan ada seorang pun yang dapat menolong jika terjadi sesuatu. Jadi, menurut mereka, melindungi diri mereka sendiri adalah hal yang terpenting. Oleh karena itu, ketika mereka harus berkorban dan mengambil tugas yang berisiko, mereka menyembunyikan diri, dan tak ada seorang pun yang bisa membujuk mereka. Mereka mengaku bahwa mereka tidak kompeten, mencari segala macam dalih dan alasan untuk menolak tugas penting yang dipercayakan kepada mereka oleh rumah Tuhan. Jika lingkungannya baik, orang-orang ini bahkan mungkin akan berdiri di tempat umum di depan banyak orang sambil memegang mikrofon dan berseru, “Aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, aku adalah anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Kuharap semua orang bisa datang dan menyelidiki jalan yang benar.” Mereka dapat melakukannya tanpa rasa takut ketika keselamatan pribadi mereka tidak terancam. Begitu ada sedikit saja tanda ancaman atau situasi apa pun yang melibatkan keselamatan mereka sendiri, atau ketika keadaan darurat muncul, semangat mereka lenyap, “kesetiaan” mereka hilang, dan “iman” mereka memudar. Mereka hanya tahu cara melarikan diri ke sana kemari, selalu berusaha mencari pekerjaan yang tidak mencolok di balik layar untuk dilaksanakan, mengalihkan tugas-tugas yang mengharuskan mereka untuk berani tampil di depan dan mengambil risiko kepada orang lain. Begitu lingkungan membaik, mereka muncul kembali seperti pelawak panggung. Mengapa mereka muncul kembali? Untuk mulai memamerkan diri mereka sendiri, untuk membiarkan orang-orang mengetahui keberadaan mereka, untuk memperlihatkan antusiasme mereka kepada Tuhan, untuk membuat Tuhan melihat kesetiaan mereka pada saat itu, dan sekaligus untuk menebus apa yang telah mereka lakukan sebelumnya, dengan mati-matian berusaha untuk pulih. Namun, jika ada tanda-tanda masalah atau perubahan lingkungan sekecil apa pun, orang-orang ini kembali menghilang dan bersembunyi.

Ketika pekerjaan penginjilan baru saja mulai menyebar, sangatlah sulit untuk memberitakan Injil. Pada saat itu, tidak banyak orang yang dapat memberitakan Injil, dan pemahaman mereka akan kebenaran masih sangat dangkal. Mereka tidak mampu membedakan gagasan agama orang dengan baik, dan sulit untuk mendapatkan orang. Selain itu, memberitakan Injil juga berisiko. Ketika engkau bertemu dengan orang-orang dengan kemanusiaan yang agak baik, paling-paling, mereka akan menolak menerimanya dan selesai sampai di situ, tetapi mereka tidak akan memukul atau memarahimu. Jika engkau terus berhubungan dengan mereka, mungkin masih ada harapan untuk mendapatkan mereka, yang akan membuahkan beberapa hasil. Namun, ketika engkau bertemu dengan orang-orang yang jahat atau pendeta dan penatua dari berbagai agama dan denominasi, orang-orang ini tidak hanya menolak untuk menerima, tetapi bahkan akan memimpin serangan gabungan, memaksamu untuk mengakui dosa-dosamu, dan jika engkau tidak melakukannya, mereka mungkin menyerangmu secara fisik. Dalam kasus yang lebih parah, mereka bahkan mungkin akan melaporkanmu ke polisi dan menyerahkanmu ke kantor polisi, sehingga engkau berisiko bisa ditahan kapan saja. Ada pemimpin-pemimpin gereja yang tidak dikekang oleh hal-hal ini. Mereka terus melaksanakan tugas mereka ketika mereka seharusnya melakukannya dan bahkan memimpin dalam memberitakan Injil dan memberi kesaksian tentang Tuhan. Namun, beberapa orang yang disebut sebagai pemimpin atau pemimpin palsu tidak bertindak seperti itu. Ketika mereka menghadapi bahaya seperti itu, mereka sendiri tidak akan pergi, tetapi akan mengutus orang lain. Aku mendengar tentang seorang pemimpin yang mengetahui bahwa calon penerima Injil adalah seorang pemimpin di denominasi tertentu. Dia bermaksud mengatur seseorang untuk memberitakan Injil kepada pemimpin itu. Setelah memikirkannya, dia tidak dapat menemukan orang yang cocok dan menganggap bahwa lebih tepat untuk pergi sendiri. Namun, dia takut akan bahayanya dan tidak ingin pergi, jadi dia mengatur agar seorang saudari muda yang berusia delapan belas atau sembilan belas tahun untuk pergi menggantikannya. Apa pendapatmu? Haruskah dia mengatur agar saudari muda ini yang pergi? (Dia seharusnya tidak melakukannya.) Mengapa dia tidak seharusnya melakukannya? (Karena calon penerima Injil tersebut adalah seorang pemimpin di denominasi tertentu yang memiliki banyak gagasan agama. Saudari muda itu memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, memiliki pemahaman yang dangkal tentang kebenaran, tidak mampu mempersekutukan kebenaran untuk mengatasi masalah-masalah calon penerima Injil, dan bukan saja dia mungkin tidak mampu menginjili dengan berhasil calon penerima Injil, tetapi dia sendiri mungkin akan disesatkan.) Mengingat usianya, seberapa banyak kebenaran yang sebenarnya mampu dipahami oleh saudari ini? Seberapa banyak pengetahuan tentang Alkitab yang dia miliki? Seberapa besar peluangnya untuk menginjili dengan berhasil pemimpin dari denominasi itu? Mengingat usianya, dia tentu saja tidak memiliki banyak pengalaman dalam memberitakan Injil. Selain itu, dia baru saja beranjak dewasa dan kurang pengalaman. Mampukah dia memahami gagasan, pemikiran, dan kesulitan orang dewasa? (Tidak, dia tidak mampu.) Tentu saja tidak. Di usianya, dia belum mampu menangani pemikiran orang dewasa. Katakan kepada-Ku, mempertimbangkan usianya, apakah saudari muda ini adalah pilihan terbaik? (Bukan.) Dia bukanlah pilihan terbaik. Jadi, dengan mengutus saudari muda ini, apakah pemimpin ini memiliki niat yang benar? (Dia tidak memiliki niat yang benar.) Dia tidak memiliki niat yang benar. Dia tidak seharusnya mengutus saudari muda ini. Belakangan, ketika saudari muda itu bertemu dengan pemimpin denominasi tersebut dan mengetahui bahwa pemimpin denominasi tersebut bukanlah orang yang baik, saudari muda ini melapor kepada pemimpinnya, mengungkapkan bahwa dia merasa sangat takut dan tidak berani pergi lagi. Pemimpin saudari muda tersebut menekannya, dia bersikeras, “Tidak, ini adalah tugasmu, dan kau harus pergi!” Saudari muda itu menangis, dan berkata, “Itu adalah tugasku, dan aku seharusnya pergi, tetapi aku tidak mampu menanganinya, aku tidak mampu melaksanakannya.” Meskipun demikian, pemimpin ini tidak melunak dan terus berkata, “Meskipun kau tidak mampu melaksanakannya, kau harus pergi; tidak ada orang lain, jadi kaulah yang harus pergi!” Menurut engkau semua, pemimpin macam apa ini? Bukan saja dia melindungi dirinya sendiri ketika bahaya mendekat, tetapi dia juga membahayakan orang lain sementara dia mundur. Bahkan dalam situasi di mana saudari muda ini mengungkapkan ketidakmampuannya dan bahkan menangis ketakutan, pemimpinnya tetap tidak setuju. Bedebah macam apa ini? Apakah dia manusia? (Bukan.) Dia bukan manusia. Dia tidak memikirkan keselamatan saudara-saudarinya, dia hanya memikirkan dirinya sendiri. Dia bahkan menukar keselamatan orang lain demi kepentingannya sendiri, sama seperti para orang tua yang berjudi, yang ketika mereka sudah kehilangan semua uangnya dan tidak punya apa-apa lagi, menawarkan putri mereka sendiri sebagai jaminan untuk membayar utang mereka, agar mereka bisa melewati masa-masa sulit dan melepaskan diri dari bencana, mengorbankan orang yang paling mereka kasihi demi kebahagiaan mereka sendiri. Bedebah macam apa pemimpin ini? Apakah masih tersisa rasa kemanusiaan dalam dirinya? (Tidak ada.) Tidak ada sedikit pun rasa kemanusiaan di dalam dirinya. Berdasarkan perilaku ini, dapatkah orang seperti ini digolongkan sebagai antikristus? (Ya.) Tentu saja! Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Apa yang sedang mereka lakukan adalah demi pekerjaan gereja, untuk memberitakan Injil. Bukankah mereka bermaksud baik? Bukankah mereka melakukannya untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan? Bagaimana mereka bisa digolongkan sebagai antikristus?” Adakah orang yang pernah berpikir seperti ini? Bisakah argumen ini dikatakan? (Tidak, tidak bisa.) Jadi, katakan kepada-Ku, apa natur dari masalah ini? (Pemimpin ini, demi kepentingan dan keselamatannya sendiri, menggunakan hidup dan keselamatan saudari muda ini sebagai alat tawar-menawar, yaitu, dia dengan sengaja mendorongnya ke dalam lubang. Dia memiliki kemanusiaan yang sangat kejam.) Sederhananya, pemimpin ini, tahu betul bahwa saudari muda ini sama sekali tidak mampu melaksanakan tugas ini, membuat pengaturan ini dengan tujuan untuk menyelamatkan dirinya sendiri. Pada saat yang sama, dia melakukannya untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya sendiri, mengorbankan kepentingan dan keselamatan orang lain demi mencapai tujuan pribadinya. Itulah niatnya. Dia sama sekali tidak mempertimbangkan siapa yang mampu melakukan pekerjaan ini, siapa yang dapat menginjili dengan berhasil orang ini, atau siapa yang mampu melakukan pekerjaan ini secara efektif, dan menemukan orang yang terbaik untuk tugas tersebut. Esensi perbuatannya bukanlah tentang melaksanakan tugasnya atau memenuhi kesetiaan atau tanggung jawabnya, tetapi tentang dapat memberikan pertanggungjawaban kepada atasannya, melindungi dirinya sendiri dengan mengorbankan kepentingan orang lain, bahkan membahayakan orang lain. Dia bertindak dengan cara yang membahayakan orang lain demi melindungi dirinya sendiri dan mencapai tujuannya. Bukankah ini esensinya? (Ya.) Itulah esensinya. Oleh karena itu, tindakan pemimpin ini dapat digolongkan sebagai tindakan seorang antikristus. Bukankah ini sumber masalahnya? (Ya, benar.) Inilah yang sebenarnya terjadi. Jika tidak ada calon yang sesuai, dan saudari muda ini tidak berada di sana, jika dia sendiri yang diminta untuk menginjili dengan berhasil pemimpin denominasi tersebut, akankah dia pergi? Akankah dia mampu berkata, “Jika tidak ada calon yang sesuai, aku yang akan pergi. Aku tidak takut. Sekalipun itu berarti harus mengorbankan nyawaku untuk mendapatkan orang ini, aku rela mengorbankan nyawaku, karena ini tugas dan tanggung jawabku”? Mampukah dia melakukannya? (Tidak.) Mengapa kita mengatakan bahwa dia tidak mampu melakukannya? Kita tidak sedang berspekulasi di sini. Atas dasar apa kita mengatakan dia tidak mampu melakukannya? (Karena ketika dia melaksanakan tugasnya, itu bukanlah untuk mencapai hasil dan menginjili dengan berhasil calon penerima Injil tersebut. Oleh karena itu, dia hanya dengan asal-asalan mengutus saudari muda tersebut. Jika saudari muda itu tidak berada di sana, dia tidak akan pergi secara pribadi untuk mendapatkan orang ini.) Benar, itulah yang akan terjadi. Jika dia melihat tidak ada calon yang sesuai, bukankah seharusnya dia sendiri yang pergi? (Ya.) Jika dia benar-benar loyal pada tugasnya dan tidak memikirkan keselamatan pribadinya, dia tidak akan membiarkan saudari muda tersebut yang pergi, tetapi pasti dia sendiri yang akan pergi. Jadi, apa masalah yang digarisbawahi oleh dirinya yang tidak pergi sendiri? (Artinya dia sedang melindungi keselamatan dan kepentingannya sendiri.) Benar, itulah yang terjadi. Jika dia benar-benar setia pada tugasnya, dia sendiri pasti akan memikul tanggung jawab yang berat tersebut. Namun, dia tidak melakukannya; sebaliknya, dia memilih calon yang paling tidak sesuai untuk menggantikannya. Apakah dia memang berniat untuk mengutus orang yang paling tidak sesuai ke tempat paling berbahaya demi mencapai tujuannya untuk melindungi dirinya sendiri dari bahaya dan menyelamatkan dirinya sendiri? (Ya.) Inilah perilaku para antikristus. Ini ada hubungannya dengan mengatur orang.

Di Tiongkok daratan, si naga merah yang sangat besar secara konsisten dan kejam menindas, menangkap, dan menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan, sering kali menempatkan diri mereka di lingkungan yang berbahaya. Sebagai contoh, pemerintah menggunakan berbagai dalih untuk menangkap orang-orang percaya. Setiap kali mereka menemukan daerah tempat tinggal para antikristus, apa yang pertama kali dipikirkan para antikristus? Yang mereka pikirkan bukan tentang mengatur pekerjaan gereja dengan baik, tetapi bagaimana caranya melepaskan diri dari situasi berbahaya ini. Ketika gereja menghadapi penindasan dan penangkapan, para antikristus tidak pernah menangani buntut peristiwanya. Mereka tidak mengatur sumber daya atau personel gereja yang penting. Sebaliknya, mereka mencari dalih dan alasan agar dapat mencari tempat yang aman bagi diri mereka sendiri dan tidak melakukan apa pun. Setelah keselamatan pribadi mereka terjamin, mereka jarang terlibat secara pribadi dalam mengatur pekerjaan, personel, atau sumber daya gereja, dan mereka juga tidak mencari tahu masalah tersebut atau membuat pengaturan khusus apa pun. Hal ini mengakibatkan sumber daya dan keuangan gereja tidak segera dipindahkan ke lokasi yang aman, dan pada akhirnya, banyak yang dijarah dan dirampas oleh si naga merah yang sangat besar, menyebabkan kerugian yang sangat besar bagi gereja dan berujung pada penangkapan lebih banyak saudara-saudari. Inilah akibat dari para antikristus yang melalaikan tanggung jawab mereka atas pekerjaan. Di lubuk hati para antikristus, keselamatan pribadi mereka selalu didahulukan. Ini adalah masalah dalam hati mereka yang selalu menjadi kekhawatiran mereka. Mereka berpikir, “Aku tidak boleh mendapat masalah. Siapa pun yang mungkin tertangkap, aku tidak boleh tertangkap. Aku harus tetap hidup. Aku masih menantikan untuk mengambil bagian dalam kemuliaan tuhan ketika pekerjaan tuhan selesai. Jika aku tertangkap, aku akan bertindak seperti Yudas, dan semuanya akan berakhir bagiku. Tidak akan ada kesudahan yang baik bagiku. Aku akan dihukum.” Oleh karena itu, setiap kali mereka pergi ke tempat baru untuk bekerja, mereka pertama-tama menyelidiki keluarga siapa yang paling aman dan berkuasa, sehingga mereka dapat bersembunyi dari penggerebekan pemerintah dan merasa aman. Kedua, mereka mencari keluarga yang memiliki kondisi kehidupan yang lebih baik, di mana ada daging pada setiap makanan, AC di musim panas, dan pemanas di musim dingin. Selain itu, mereka menanyakan siapa di antara orang-orang percaya yang lebih antusias dan memiliki landasan yang lebih kuat, seseorang yang dapat memberikan perlindungan ketika timbul masalah. Mereka menyelidiki semua hal ini terlebih dahulu. Setelah penyelidikan, mereka mencari tempat untuk menetap dan melakukan sejumlah pekerjaan dangkal, mengirim surat, atau menyampaikan beberapa informasi, atau pengaturan kerja secara lisan. Sekarang menurutmu, apakah para antikristus mampu melakukan pekerjaan? Ketika engkau melihat bagaimana mereka dengan cermat dan rapi memikirkan dan mengatur keselamatan pribadi mereka, sepertinya mereka tahu bagaimana melakukan pekerjaan tertentu, mereka tahu di dalam hati mereka bagaimana melakukannya. Namun, niat mereka tidak benar, mereka hanya memikirkan keuntungan pribadi, dan mereka muak akan kebenaran; sekalipun mereka tahu bahwa apa yang mereka lakukan bertentangan dengan kebenaran dan egois serta hina, mereka bersikeras melakukan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri dan bertindak dengan sembrono dan ceroboh. Semua yang mereka lakukan adalah agar dapat melindungi keselamatan mereka sendiri. Setelah mereka merasa tenang dan merasa bahwa mereka sudah terbebas dari bahaya, bahwa bahaya sudah berlalu, para antikristus melanjutkan melakukan beberapa pekerjaan dangkal. Para antikristus cukup teliti dalam pengaturan mereka, tetapi itu tergantung pada siapa mereka berurusan. Mereka berpikir dengan sangat hati-hati mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, sedangkan jika menyangkut pekerjaan gereja atau tugas-tugas mereka sendiri, mereka memperlihatkan keegoisan dan kehinaan mereka sendiri serta tidak menunjukkan tanggung jawab, bahkan tidak memiliki sedikit pun hati nurani atau nalar. Justru karena perilaku inilah mereka digolongkan sebagai antikristus. Jika kita menilai berdasarkan kualitas saja, mengingat betapa baiknya mereka memikirkan dan membuat rencana yang teliti dan konkret demi keselamatan mereka sendiri, mereka tidak kekurangan kualitas dan memiliki penilaian yang baik serta mampu membuat keputusan yang baik. Mereka seharusnya cakap menangani pekerjaan rumah Tuhan. Jadi, jika engkau melihatnya berdasarkan kemampuan mereka, mereka tidak seharusnya disebut sebagai antikristus, lalu mengapa mereka tetap disebut sebagai antikristus? Itu ditentukan berdasarkan esensi mereka, apakah mereka mampu menerima kebenaran dan menerapkannya atau tidak, apakah mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran atau bukan. Mereka membuat pertimbangan dan pengaturan yang bijaksana dan spesifik mengenai lingkungan hidup mereka, makanan dan minuman, serta keselamatan mereka. Namun, ketika menyangkut pekerjaan rumah Tuhan, mereka menjadi orang yang sama sekali berbeda, khususnya egois dan hina, tidak memikirkan maksud Tuhan. Ini tentu saja bukan orang-orang yang mengejar kebenaran. Para antikristus menangani pekerjaan rumah Tuhan dan pengaturan kerja dari Yang di Atas dengan menyaringnya. Mereka secara selektif menyaring apa yang bersedia dan tidak bersedia mereka lakukan, serta apa yang berhubungan dan tidak berhubungan dengan keselamatan mereka sendiri. Kemudian, mereka melakukan pekerjaan ringan yang tidak mengandung bahaya, hanya untuk menghindar agar tidak diketahui oleh Yang di Atas bahwa mereka cepat saat makan dan lambat saat bekerja, dan bahwa mereka tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan benar. Setelah mengatur pekerjaan, mereka tidak pernah menanyakan atau mengawasi bagaimana tugas spesifik dilaksanakan. Sebagai contoh, rumah Tuhan memiliki prinsip dan aturan spesifik mengenai persembahan dan berbagai sumber daya: cara mengaturnya, di mana menempatkannya, cara menyimpannya, dan siapa yang harus menyimpannya. Sebaliknya para antikristus hanya membahas hal-hal ini, dan setelah mereka membuat pengaturan, mereka menganggap tugas mereka sudah selesai. Tidak soal apakah lingkungannya sesuai atau tidak, mereka tidak pernah mengunjungi lokasi tersebut untuk melihat-lihat; mereka hanya menggerakkan bibir mereka, dan di dalam hatinya, mereka tidak memahami, dan tidak bertanya, menyelidiki, ataupun peduli apakah pengaturan spesifik untuk sumber daya rumah Tuhan ini tepat atau aman. Jadi, selama para antikristus memimpin, dalam lingkup pekerjaan mereka, ada buku-buku firman Tuhan yang dirampas oleh orang jahat. Ada buku-buku yang menjadi berjamur karena disimpan dengan cara yang tidak benar, dan dalam beberapa kasus, buku atau sumber daya tertentu ditempatkan di lokasi di mana tak ada seorang pun yang merawatnya. Para antikristus tidak hanya gagal membuat pengaturan spesifik mengenai hal-hal ini, mereka juga tidak menanyakan, menyelidiki, atau bertanya tentang hal-hal tersebut. Sebaliknya, mereka menganggap tugas mereka selesai setelah mereka membuat pengaturan. Mereka hanya bicara tanpa bertindak; mereka hanya bersikap asal-asalan tanpa mencari hasil nyata apa pun. Apakah para antikristus memperlihatkan kesetiaan melalui perilaku ini? (Tidak.) Mereka tidak memiliki kesetiaan. Jika menyangkut pengaturan berbagai sumber daya gereja, para antikristus tidak pernah bertanya. Apa yang dimaksud dengan “tidak pernah bertanya”? Apakah ini berarti mereka tidak membuat pengaturan sama sekali? Mereka bersikap asal-asalan dan membuat pengaturan untuk menipu dan mengelabui orang, jangan sampai ada yang melaporkan mereka kepada atasan. Namun, mereka tidak pernah melakukan pekerjaan spesifik. Apa yang dimaksud dengan pekerjaan spesifik? Hal ini mencakup menentukan di mana barang-barang tersebut harus ditempatkan, apakah aman atau tidak, apakah ada sesuatu mungkin terjadi pada barang-barang tersebut, apakah ada tikus yang mungkin datang dan menggigit barang-barang tersebut, apakah barang-barang tersebut mungkin bisa kebanjiran atau dicuri, apakah orang-orang yang bertanggung jawab untuk menjaga barang-barang tersebut sesuai atau tidak, dan sebagainya. Namun, para antikristus tidak pernah bertanya, tidak pernah menyelidiki, dan tidak pernah peduli. Dalam hatinya, mereka menganggap hal-hal ini bukan untuk mereka nikmati; mereka menganggapnya tidak berharga dan tidak berguna bagi mereka. Semua itu adalah milik orang lain, milik rumah Tuhan, dan tidak ada hubungannya dengan mereka. Mereka sama sekali tidak peduli; biarlah siapa pun yang ingin memedulikannya mengkhawatirkan hal itu. Mereka tidak peduli. Mereka mengatur segalanya, dan selesai sudah. Beberapa antikristus bahkan tidak mau repot mengatur. Mereka beranggapan bahwa mereka tidak akan mendapatkan imbalan apa pun sekalipun mereka melakukan pekerjaan ini dengan baik, dan bahwa tak seorang pun akan meminta pertanggungjawaban mereka karena melakukannya dengan buruk. Siapa yang akan melaporkan mereka untuk hal sepele seperti ini? Akankah Tuhan menghukum mereka karenanya? Sikap dan sudut pandang para antikristus terhadap tugas mereka adalah seperti itu. Mereka bertindak seenaknya dan menangani hal-hal dengan asal-asalan. Selama hal-hal tersebut tidak memengaruhi status atau keselamatan mereka sendiri, mereka tidak peduli apakah semua itu diatur atau tidak. Entah benda-benda ini hilang, berkurang, atau rusak, semuanya tidak ada hubungannya dengan mereka. Dalam pemikiran para antikristus, sumber daya rumah Tuhan ini dianggap sebagai milik umum. Mereka tidak perlu mengkhawatirkannya, tidak perlu memedulikannya, dan tidak perlu mengeluarkan tenaga apa pun untuk mengaturnya. Jadi, selama masa para antikristus memimpin, karena kelalaian mereka terhadap tugas mereka, fokus mereka pada kesenangan pribadi, dan kegagalan mereka melaksanakan tugas spesifik, berbagai sumber daya di rumah Tuhan dijarah atau dirampas oleh si naga merah yang sangat besar, atau disita oleh orang-orang jahat tertentu. Ada banyak kasus yang seperti itu. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Dalam lingkungan yang tidak bersahabat seperti ini, siapa yang mampu mengurus segala sesuatunya dengan begitu cermat? Siapa yang dapat terhindar dari sedikit kelalaian atau melakukan beberapa kesalahan?” Apakah ini hanya tentang melakukan beberapa kesalahan? Aku berani mengatakan, jika orang-orang mampu memenuhi tanggung jawab mereka dan menunjukkan kesetiaan, kerugiannya sumber daya ini tidak akan begitu besar; itu pasti akan berkurang, dan efektivitas pekerjaan akan meningkat pesat.

Para antikristus percaya kepada Tuhan demi memperoleh berkat. Mereka tidak pernah peduli dengan apa pun yang berkaitan dengan rumah Tuhan atau kepentingan Tuhan. Apa pun yang mereka lakukan harus berkisar pada kepentingan pribadi mereka. Jika pekerjaan rumah Tuhan tidak melibatkan kepentingan pribadi mereka, mereka sama sekali tidak peduli dan tidak menanyakannya. Betapa egoisnya mereka! Ketika beberapa antikristus tertentu bertindak sebagai pemimpin, si naga merah yang sangat besar menjarah uang persembahan dalam jumlah besar yang berada di bawah lingkup pengawasan mereka, dan jumlah yang hilang sangat mencengangkan. Namun, para antikristus ini sama sekali tidak menyalahkan diri mereka sendiri. Mereka bahkan berkata setelahnya, “Ini bukan hanya tanggung jawabku, mengapa semuanya disalahkan padaku? Selain itu, situasi seperti ini tidak dapat dihindari.” Mereka sama sekali tidak merasa menyesal, mereka menyalahkan orang lain, dan mereka berusaha membela diri mereka sendiri dengan banyak alasan. Manusia macam apa mereka ini? Bukankah orang semacam ini seharusnya diusir? Bukankah mereka seharusnya dikutuk dan dihukum? (Ya.) Setelah melakukan kesalahan yang begitu besar, para antikristus ini sama sekali tidak menyesal! Perwujudan seperti apa yang akan diperlihatkan oleh seorang manusia normal, orang yang memiliki kemanusiaan, orang yang setia kepada Tuhan, atau orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan jika kelalaian mereka menyebabkan harta benda rumah Tuhan dirampas oleh si naga merah yang sangat besar? (Mereka akan merasa menyesal, menyalahkan diri mereka sendiri, dan merasa di dalam hati bahwa mereka tidak melaksanakan tugas dengan baik dan benar.) Apa yang akan mereka lakukan selanjutnya? Mereka akan memikirkan cara untuk menebus kesalahan mereka. Dari lubuk hatinya, mereka akan merasakan rasa berutang dan perasaan menyesal; terlepas dari apa yang orang lain katakan, mereka tidak akan mengeluh sedikit pun, mereka tidak akan membela diri mereka sendiri. Mereka akan mengakui bahwa itu adalah kelalaian mereka, pelanggaran mereka. Mereka akan menerima apa pun yang Tuhan katakan kepada mereka dan seperti apa pun keputusan rumah Tuhan untuk menangani mereka. Jadi, mengapa para antikristus tidak menerimanya? Mengapa mereka sangat mengeluh setelah diusir? Ini menyingkapkan natur para antikristus. Para antikristus ini menyebabkan kerugian yang sangat besar terhadap pekerjaan rumah Tuhan, begitu banyak upaya dari orang lain yang sia-sia karena mereka mengabaikan tugas mereka, dan begitu banyak persembahan yang dirampas oleh si naga merah yang sangat besar, tetapi mereka tidak merasa bersalah, tidak merasa berutang, dan mereka bahkan membela diri mereka sendiri. Ketika rumah Tuhan menangani mereka, mereka tidak mau tunduk, dan mereka menyebarkan penentangan mereka ke mana-mana. Manusia macam apa mereka ini? Bukankah ini cari mati? (Ya.) Ini berarti mencari kematian. Melihat esensi dari para antikristus, esensi natur mereka adalah natur permusuhan terhadap kebenaran dan Tuhan. Mereka tidak memiliki kemanusiaan; mereka adalah setan-setan yang hidup, para Iblis, binatang-binatang buas dalam wujud manusia. Ketika orang-orang yang memiliki kemanusiaan melakukan kesalahan kecil atau mengatakan sesuatu yang salah, mereka merasa menyesal. Namun, setan-setan yang hidup, para antikristus, tidak merasakan hal ini. Bahkan setelah melakukan kesalahan yang begitu besar, para antikristus tersebut tidak merasa menyesal, dan mereka bahkan berusaha membela diri mereka sendiri. Jadi, apa arti kebenaran bagi mereka? Apakah mereka mengakui kebenaran di dalam hati mereka? Firman Tuhan adalah kebenaran, dan Tuhan adalah kebenaran. Apakah mereka mengakui fakta ini? (Mereka tidak mengakuinya.) Mereka jelas-jelas tidak mengakuinya. Di dalam hatinya, mereka menganggap diri mereka sebagai kebenaran, sebagai Tuhan; mereka menganggap bahwa selain mereka, tidak ada Tuhan yang lain. Bukankah mereka ini setan-setan? (Ya.) Ini adalah para setan, khas setan. Para antikristus sama sekali tidak menanyakan tentang sumber daya gereja, dan mereka juga tidak membuat pengaturan spesifik untuk sumber daya tersebut. Namun, jika mereka sendiri kebetulan memiliki sesuatu yang berharga, engkau dapat yakin bahwa mereka akan menjaganya dengan baik. Mereka tidak akan menyingkapkan sepatah kata pun tentang hal itu sekalipun mereka berbicara dalam tidur mereka, dan sekalipun engkau memukuli mereka, mereka tidak akan mengatakannya. Mereka menjaganya dengan sangat baik. Namun, jika menyangkut sumber daya rumah Tuhan, sikap mereka sama sekali berbeda. Mereka sebenarnya mempunyai sikap seperti ini: “Apa hubungannya itu denganku? Aku tidak dapat menikmati sumber daya itu, dan itu bukan milikku. Sekalipun aku menjaganya dengan baik, itu mungkin akan diberikan kepada orang lain! Apa gunanya menjaganya dengan baik?” Mereka tidak menganggap hal ini sebagai tugas mereka. Bukankah ini berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan? (Ya.) Itu adalah perwujudan dari orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Disebut apakah ini? Ini disebut tidak dapat diandalkan. Tuhan telah memercayakan pekerjaan ini kepadamu, dan memberimu tugas yang harus kaulaksanakan. Ini adalah bagian dari pekerjaanmu. Engkau harus menangani hal-hal ini dengan benar, melaksanakannya satu per satu, mengikuti prinsip-prinsip yang Tuhan tuntut dan pengaturan kerja rumah Tuhan, serta mengaturnya dengan baik dan benar, maka tanggung jawabmu akan dipenuhi. Namun, apakah para antikristus memiliki pola pikir atau pemikiran seperti ini? (Tidak.) Sama sekali tidak. Ini artinya sama sekali tidak memiliki kemanusiaan. Apa perwujudan spesifik dari tidak memiliki kemanusiaan? Yaitu tidak peduli tentang memiliki hati nurani dan nalar, serta bersikap egois dan hina, tidak dapat dipercaya, tidak dapat diandalkan, dan tidak layak dipercayakan dengan apa pun.

Mengenai personel di dalam gereja, seperti siapa yang sedang melakukan pekerjaan apa dan di mana, apakah mereka melakukannya dengan benar, apakah mereka sedang melaksanakan tugas mereka dengan efektif, apakah ada gangguan atau kekacauan yang terjadi, atau seperti apa respons saudara-saudari, para antikristus tidak pernah menanyakan secara terperinci atau membuat pengaturan mengenai hal-hal ini. Sebagai contoh, ketika rumah Tuhan meminta mereka untuk menyediakan berbagai jenis orang-orang berbakat, para antikristus hanya melihat sekilas perkenalan tertulis dari orang-orang ini tanpa mencari tahu atau menanyakan tentang situasi mereka secara spesifik. Sebagai contoh, apakah orang-orang ini memiliki landasan dalam iman mereka, bagaimana kemanusiaan mereka, apakah mereka mampu menerima kebenaran, apakah bakat dan keterampilan teknis spesifik mereka sesuai dengan standar yang dituntut oleh rumah Tuhan, dan apakah mereka sesuai untuk pembinaan dan melaksanakan tugas-tugas penting. Para antikristus hanya bersikap asal-asalan terhadap hal-hal ini, berpura-pura, meninjau pendahuluan tertulis secara singkat, lalu selesai. Mereka tidak pernah benar-benar berinteraksi dengan orang-orang yang disediakan, dan mereka juga tidak mencari pemahaman yang terperinci atau mendalam tentang orang-orang tersebut. Akibatnya, sebagian besar orang yang mereka pilih akhirnya disingkirkan karena gagal melaksanakan tugas mereka atau gagal melakukan pekerjaan mereka dengan baik dan benar. Bagaimana para antikristus memandang situasi ini? “Lagi pula bukan aku yang dipromosikan untuk melaksanakan tugas-tugas ini; aku tidak memiliki bagian di dalamnya. Apa bedanya siapa yang pergi? Selama aku menyetujui rekomendasinya dan menyediakan orang-orang ini, aku sudah dianggap melakukan pekerjaanku. Selain itu, orang-orang yang dipromosikan akan berutang budi kepadaku. Apakah mereka sesuai untuk pembinaan atau tidak, itu bukan urusanku.” Jika para antikristus menyediakan orang-orang yang tidak sesuai, sehingga menyebabkan hambatan pada pekerjaan rumah Tuhan, apakah mereka memikul tanggung jawab? (Ya.) Mereka memikul tanggung jawab yang besar, tetapi makhluk-makhluk iblis ini sama sekali tidak melakukan pemeriksaan. Ada yang berkata, “Di tempat tertentu dengan lingkungan yang keras, kami tidak bisa berinteraksi dengan orang secara langsung. Bagaimana kami bisa memeriksa mereka?” Betapapun kerasnya lingkungan tersebut, tetap ada metode dan pendekatan untuk menangani masalah ini. Itu tergantung pada apakah engkau bertanggung jawab dan berkomitmen dengan tulus atau tidak. Bukankah demikian? (Ya.) Jika engkau memberikan kesetiaan dan tanggung jawabmu, sekalipun hasilnya tidak ideal, Tuhan akan memeriksa dan mengetahuinya, dan engkau tidak harus mempertanggungjawabkannya. Namun, jika engkau tidak memberikan kesetiaan dan tanggung jawabmu, sekalipun tidak terjadi hal buruk dan pada akhirnya tidak menimbulkan konsekuensi apa pun, Tuhan akan memeriksanya. Natur kedua cara ini berbeda, dan Tuhan akan memperlakukan keduanya secara berbeda. Para antikristus juga memiliki rencana licik dalam hal membekali orang, mereka juga memiliki motif yang egois dan hina, serta tidak memiliki kesetiaan. Apa pun yang mereka lakukan, para antikristus punya perhitungan mereka sendiri dan tidak mematuhi prinsip. Selain itu, agar pekerjaan spesifik dapat terlaksana dengan baik, mereka harus memperlihatkan wajah mereka, berkeliling bertemu dengan lebih banyak orang, menanggung kesukaran dan kelelahan, dan mengambil risiko. Begitu ada sesuatu yang menyentuh masalah keselamatan mereka sendiri, para antikristus mulai kembali membuat perhitungan, dan natur mereka tersingkap. Apa yang tersingkap? Mereka beranggapan bahwa berinteraksi dengan terlalu banyak orang berisiko bagi keselamatan mereka sendiri, dan bahwa mereka tidak boleh berhubungan dengan orang lain secara sembarangan. Para antikristus tidak berinteraksi dengan orang-orang yang seharusnya dan tidak bertemu dengan siapa pun, sebaliknya mereka mencari tempat berlindung yang aman untuk ditinggali, bersembunyi dan tidak melakukan apa pun selain tugas-tugas yang sederhana. Mengenai seberapa baik aspek-aspek pekerjaan lainnya dilakukan, apakah ada orang-orang yang menyebabkan gangguan atau tidak, atau apakah pengaturan pekerjaan, berbagai buku firman Tuhan, atau rekaman khotbah sedang didistribusikan atau tidak, para antikristus tidak pernah membuat pengaturan atau bertanya secara spesifik mengenai hal-hal ini. Bukan berarti mereka harus mengambil risiko, memperlihatkan wajah mereka, dan menghadapi masalah agar bisa dianggap loyal. Apa masalahnya di sini? Siapa yang bisa menjelaskan? (Ketika mereka pertama kali memulai pekerjaan ini, mereka tidak pernah memikirkan bagaimana cara melakukannya dengan baik atau apakah personel yang direkomendasikan sesuai atau tidak, dan mereka tidak pernah bertindak dengan segenap hati mereka atau memenuhi tanggung jawab mereka. Mereka tidak pernah memikirkan hal-hal ini.) Mereka sama sekali tidak menunjukkan kesetiaan. Ada perbedaan dalam natur kerja orang-orang yang setia kepada Tuhan dibandingkan dengan orang-orang yang tidak setia. Ketika sama-sama menghadapi hal-hal yang berbahaya, mereka yang loyal mampu menghadapi bahaya dan melakukan pekerjaan mereka, menggunakan hikmat dan metode untuk melaksanakan pengaturan kerja. Namun, entah ada bahaya atau tidak, para antikristus tidak melakukan pekerjaan spesifik dan pengaturan kerja tidak pernah dilaksanakan oleh mereka. Itulah perbedaannya. Para antikristus mungkin menanyakan secara lisan tentang situasi gereja, berbagai tugas, dan sebagainya, tetapi bahkan pertanyaan mereka hanyalah formalitas, mereka hanya melakukan upaya-upaya yang dangkal, dan mereka sama sekali tidak teliti terhadap hal-hal itu. Dari luar, kelihatannya mereka sedang melakukan pekerjaan spesifik, tetapi sebenarnya mereka tidak memahami pekerjaan itu, tidak mencatat, tidak merenungkannya, dan tidak berdoa atau mencari. Mereka tidak mengerahkan tenaga untuk memikirkan kemajuan berbagai segmen pekerjaan, atau siapa yang bertanggung jawab atas area-area yang tidak dilakukan dengan baik, atau pemimpin gereja mana yang mungkin tidak sesuai, atau di mana pekerjaan yang belum dilaksanakan. Mereka tidak memikirkan hal-hal ini, mereka hanya bersikap asal-asalan, dan ketika mereka mengidentifikasi masalah, mereka tidak menyelesaikannya. Beberapa orang yang disebut pemimpin hanya mengumpulkan orang-orang, menanyakan situasi, dan menganalisis serta menyelidiki pekerjaan tersebut. Begitu ada pekerjaan spesifik yang harus dilakukan, dan hal ini mengharuskan mereka untuk menderita dan membayar harga, membahayakan keselamatan pribadi mereka, dan kesulitannya ada pada tingkat tertentu, mereka tidak melakukannya. Mereka berhenti bekerja pada saat itu, memprioritaskan keselamatan mereka sendiri. Bahkan ketika mereka menyadari ada masalah, mereka tidak membuat pengaturan spesifik. Jika mereka terkenal karena iman mereka, dan berisiko ditangkap, apakah mereka mendelegasikan tugas-tugas tersebut kepada orang lain? Tidak. Mereka tidak mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas-tugas ini, dan itulah masalahnya. Jadi, esensi apa yang disingkapkan orang seperti ini? Mereka tidak memiliki kesetiaan, mereka egois dan hina, serta memikirkan keselamatan mereka sendiri dalam segala hal. Mereka tidak pernah menanyakan apakah pengaturan pekerjaan rumah Tuhan sedang dilaksanakan atau tidak, atau tentang kemajuan pekerjaan rumah Tuhan, dan mereka tidak memedulikan hal-hal tersebut. Mereka tidak pernah memberikan kesetiaan mereka, dan mereka tidak menunjukkan kesetiaan mereka. Bagi mereka, bersikap asal-asalan dalam hal-hal ini sudah cukup; mereka menganggap inilah artinya melakukan pekerjaan. Jika risikonya kecil, mereka mungkin dengan enggan melakukan beberapa pekerjaan. Namun, jika risikonya besar dan ada kemungkinan mereka ditangkap, mereka tidak akan melakukannya, betapapun pentingnya tugas tersebut. Itulah esensi para antikristus. Di lubuk hati mereka, asalkan kepentingan mereka aman, mereka mampu mengkhianati siapa pun. Kepentingan mereka dicapai dengan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan; bagi mereka, kepentingan mereka-lah yang utama. Dapatkah para antikristus menjadi loyal setelah mereka melaksanakan tugas? (Tidak.) Kesetiaan adalah hal yang mustahil bagi mereka. Dapatkah mereka memikirkan nyawa dan keselamatan saudara-saudari mereka? (Tidak.) Jika menyangkut keselamatan mereka sendiri, para antikristus hanya akan melindungi diri mereka sendiri, mendorong saudara-saudari mereka ke dalam lubang api yang menyala-nyala, dan memanfaatkan mereka sebagai pion yang dikorbankan. Itulah esensi natur para antikristus.

Selain memikirkan keselamatan mereka sendiri, apa yang juga dipikirkan oleh para antikristus tertentu? Mereka berkata, “Saat ini, lingkungan kita tidak mendukung, jadi mari kita kurangi memperlihatkan wajah kita dan kurangi memberitakan Injil. Dengan begitu, makin kecil kemungkinan kita akan ditangkap dan pekerjaan gereja tidak akan dihancurkan. Jika kita tidak ditangkap, kita tidak akan berubah menjadi Yudas, dan kita akan mampu bertahan hidup di masa depan, bukan?” Bukankah ada para antikristus yang menggunakan alasan-alasan seperti itu untuk menyesatkan saudara-saudari mereka? Ada beberapa antikristus yang sangat takut dengan kematian dan hidup dengan hina demi bertahan hidup; mereka juga mencintai reputasi dan status, serta bersedia mengambil peran kepemimpinan. Meskipun mereka tahu bahwa, “Pekerjaan seorang pemimpin tidaklah mudah untuk dipikul. Jika si naga merah yang sangat besar mengetahui bahwa aku telah diangkat menjadi pemimpin, aku akan menjadi terkenal, dan aku mungkin akan dimasukkan ke dalam daftar buronan, dan begitu aku ditangkap, nyawaku akan berada dalam bahaya,” mereka mengabaikan bahaya ini demi menikmati manfaat dari status ini. Ketika mereka melayani sebagai pemimpin, mereka hanya menikmati kenikmatan daging mereka, dan tidak terlibat dalam pekerjaan nyata. Selain melakukan sedikit korespondensi dengan berbagai gereja, mereka tidak melakukan apa pun. Mereka bersembunyi di suatu tempat dan tidak bertemu dengan siapa pun, menutup diri, dan saudara-saudari tidak tahu siapa pemimpin mereka. Itulah tingkat ketakutan mereka. Jadi, bukankah benar jika pemimpin itu sekadar sebutan mereka? (Ya.) Sebagai pemimpin, mereka tidak terlibat dalam pekerjaan nyata apa pun; mereka hanya peduli tentang menyembunyikan diri mereka sendiri. Ketika orang lain bertanya kepada mereka, “Bagaimana rasanya menjadi seorang pemimpin?” mereka akan berkata, “Sebagai pemimpin, aku sangat sibuk, dan demi keselamatan, aku harus terus berpindah rumah. Lingkungan ini sangat meresahkan sehingga aku tidak bisa fokus pada pekerjaanku.” Mereka selalu merasa sepertinya ada banyak mata yang sedang mengawasi mereka, dan tidak tahu di mana tempat yang aman untuk bersembunyi. Selain menyamar, bersembunyi di berbagai tempat, dan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain, mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun setiap hari. Adakah pemimpin yang seperti itu? (Ada.) Prinsip apa yang mereka ikuti? Orang-orang ini berkata, “Seekor kelinci yang licik memiliki tiga liang. Agar seekor kelinci dapat waspada terhadap serangan binatang pemangsa, dia harus mempersiapkan tiga liang untuk bersembunyi. Jika seseorang menghadapi bahaya dan harus melarikan diri, tetapi tidak punya tempat untuk bersembunyi, apakah hal itu dapat diterima? Kita harus belajar dari kelinci! Binatang ciptaan tuhan memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, dan manusia harus belajar dari mereka.” Sejak mengambil peran kepemimpinan, mereka mulai menyadari doktrin ini, dan bahkan meyakini bahwa mereka telah memahami kebenaran. Sebenarnya, mereka sangat ketakutan. Begitu mereka mendengar tentang seorang pemimpin yang dilaporkan ke polisi karena tempat tinggalnya tidak aman, atau tentang seorang pemimpin yang menjadi sasaran mata-mata si naga merah yang sangat besar karena dia terlalu sering keluar rumah untuk melaksanakan tugasnya dan berinteraksi dengan terlalu banyak orang, dan bagaimana orang ini akhirnya ditangkap dan dihukum, mereka langsung menjadi ketakutan. Mereka berpikir, “Oh tidak, apakah aku yang berikutnya akan ditangkap? Aku harus belajar dari hal ini. Aku tidak boleh terlalu aktif. Jika aku dapat menghindarkan diriku agar tidak melakukan beberapa pekerjaan gereja, aku tidak akan melakukannya. Jika aku dapat menghindarkan diriku agar tidak memperlihatkan wajahku, aku tidak akan memperlihatkan wajahku. Aku akan meminimalkan pekerjaanku sebisa mungkin, menghindari keluar rumah, menghindari interaksi dengan siapa pun, dan memastikan tak ada seorang pun yang tahu bahwa aku adalah seorang pemimpin. Zaman sekarang, siapa yang peduli pada orang lain? Hanya untuk bertahan hidup saja sudah sulit!” Sejak mengemban tugas sebagai pemimpin, selain membawa tas dan bersembunyi, mereka tidak melakukan pekerjaan apa pun. Mereka hidup dalam kegelisahan, dalam ketakutan yang terus-menerus bahwa mereka akan ditangkap dan dihukum. Andaikan mereka mendengar seseorang berkata, “Jika kau ditangkap, kau akan dibunuh! Jika kau bukan seorang pemimpin, jika kau hanya orang percaya biasa, kau mungkin akan dibebaskan setelah hanya membayar sedikit denda, tetapi karena kau adalah seorang pemimpin, sulit untuk dipastikan. Itu sangat berbahaya! Ada beberapa pemimpin atau pekerja yang ditangkap lebih memilih mati daripada memberikan informasi apa pun, dan mereka dipukuli sampai mati oleh polisi.” Begitu mereka mendengar tentang seseorang yang dipukuli sampai mati, ketakutan mereka makin besar, dan mereka menjadi jauh lebih takut untuk bekerja. Setiap hari, yang mereka pikirkan hanyalah bagaimana caranya agar tidak ditangkap, bagaimana caranya agar tidak memperlihatkan wajah mereka, bagaimana caranya agar tidak diawasi, dan bagaimana caranya agar mereka tidak berhubungan dengan saudara-saudari mereka. Mereka memutar otak memikirkan hal-hal ini dan sama sekali melupakan tugas mereka. Apakah ini adalah orang-orang yang setia? Dapatkah orang-orang seperti ini menangani pekerjaan apa pun? (Tidak.) Orang-orang seperti ini hanya merasa takut, dan kita tentu saja tidak boleh menggolongkan mereka sebagai antikristus hanya berdasarkan perwujudan ini. Namun, apa natur dari perwujudan ini? Esensi perwujudan ini adalah esensi pengikut yang bukan orang percaya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan dapat melindungi manusia, dan mereka pasti tidak percaya bahwa mengabdikan diri untuk berkorban bagi Tuhan artinya mengabdikan diri pada kebenaran, dan itu adalah sesuatu yang Tuhan perkenan. Mereka tidak takut akan Tuhan di dalam hati mereka; mereka hanya takut kepada Iblis dan partai politik yang jahat. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan itu ada, mereka tidak percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan tentu saja mereka tidak percaya bahwa Tuhan akan memperkenan orang yang mengorbankan segalanya demi Dia, dan demi mengikuti jalan-Nya, serta menyelesaikan amanat-Nya. Mereka tidak dapat melihat semua ini. Apa yang mereka percayai? Mereka percaya bahwa jika mereka jatuh ke dalam tangan si naga merah yang sangat besar, mereka akan mendapatkan kesudahan yang buruk, mereka bisa dihukum, atau bahkan berisiko kehilangan nyawa mereka. Dalam hati mereka, yang dipikirkan hanyalah keselamatan mereka sendiri dan bukan pekerjaan gereja. Bukankah mereka ini adalah para pengikut yang bukan orang percaya? (Ya, benar.) Apa yang Alkitab katakan? “Ia yang kehilangan nyawanya karena Aku, akan mendapatkannya” (Matius 10:39). Apakah mereka memercayai firman ini? (Tidak, mereka tidak memercayainya.) Jika mereka diminta mengambil risiko saat melaksanakan tugas mereka, mereka ingin menyembunyikan diri mereka dan tidak membiarkan siapa pun melihat mereka. Mereka ingin untuk tidak terlihat. Sampai sejauh inilah ketakutan mereka. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan adalah penopang manusia, bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, bahwa jika ada sesuatu yang buruk terjadi atau mereka benar-benar ditangkap, itu adalah seizin Tuhan, dan bahwa manusia harus memiliki hati yang tunduk. Orang-orang ini tidak memiliki hati, pemahaman, ataupun persiapan seperti ini. Apakah mereka benar-benar percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Bukankah esensi dari perwujudan ini adalah esensi pengikut yang bukan orang percaya? (Ya, benar.) Seperti itulah mereka. Orang-orang semacam ini sangat gentar, sangat ketakutan, dan takut akan penderitaan fisik serta takut sesuatu yang buruk terjadi pada mereka. Mereka menjadi takut seperti burung yang takut pada panah dan tidak mampu lagi melakukan pekerjaan mereka. Tipe orang yang kita bahas sebelumnya sama sekali tidak melakukan pekerjaan apa pun, sekalipun mereka mampu melakukannya. Meskipun mereka tahu ada masalah, mereka tidak mau menanganinya. Mereka hanya melindungi diri mereka sendiri, dan mereka sangat egois dan hina. Kedua tipe orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya. Tipe pertama culas dan licik, takut menghadapi kesukaran dan kelelahan, mementingkan daging mereka, dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Tipe kedua adalah orang yang gentar dan takut, tidak berani melakukan pekerjaan nyata, serta takut ditangkap dan dianiaya oleh si naga merah yang sangat besar. Bukankah ada perbedaan di antara kedua tipe orang ini? (Ya.)

Adakah contoh yang engkau semua ketahui tentang bagaimana cara para antikristus melindungi keselamatan mereka sendiri? (Tuhan, aku tahu salah satu contohnya. Ada sebuah gereja yang digerebek oleh si naga merah yang sangat besar karena gereja tersebut dikendalikan oleh para antikristus yang merajalela melakukan hal-hal jahat, dan para pemimpin, diaken, serta beberapa saudara-saudari, semuanya ditangkap. Pada saat itu, para antikristus takut ditangkap. Tanpa membuat pengaturan untuk pekerjaan menangani dampak dari peristiwa yang terjadi, dia bersembunyi di lokasi terpencil. Dia bahkan menolak untuk tinggal bersama sebuah keluarga yang ditugaskan untuk menerimanya, dan malah bersikeras menggunakan uang persembahan untuk menyewa suatu tempat. Karena dia tidak membuat pengaturan yang benar untuk pekerjaan selanjutnya dan tidak segera melenyapkan bahaya yang tersembunyi, beberapa saudara-saudari kemudian ditangkap, dan pekerjaan gereja terpaksa dihentikan. Jelas sekali bahwa antikristus sangat egois dan hina. Di saat kritis, mereka hanya melindungi kepentingan mereka sendiri dan sama sekali tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan.) Para antikristus sangat egois dan hina. Mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan terlebih lagi, mereka tidak setia kepada Tuhan; ketika mereka menghadapi masalah, mereka hanya melindungi dan menjaga keselamatan mereka sendiri. Bagi mereka, tidak ada yang lebih penting selain keselamatan mereka sendiri. Selama mereka masih bisa hidup dan tidak tertangkap, mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang ditimbulkan pada pekerjaan gereja. Orang-orang ini sangat egois, mereka sama sekali tidak memikirkan saudara-saudari ataupun pekerjaan gereja, mereka hanya memikirkan keselamatan mereka sendiri. Mereka adalah para antikristus. Jadi, jika hal-hal semacam itu menimpa orang-orang yang setia kepada Tuhan dan yang memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, bagaimana mereka menangani hal-hal tersebut? Apa bedanya tindakan mereka dengan tindakan para antikristus? (Ketika hal-hal semacam itu menimpa mereka yang setia kepada Tuhan, mereka akan memikirkan cara apa pun untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan, untuk melindungi persembahan milik Tuhan dari kerugian, dan mereka akan membuat pengaturan yang diperlukan untuk para pemimpin, pekerja, dan saudara-saudari, untuk meminimalkan kerugian. Sedangkan para antikristus, mereka akan terlebih dahulu memastikan bahwa mereka terlindungi. Mereka tidak memedulikan pekerjaan gereja ataupun keamanan umat pilihan Tuhan, dan ketika gereja menghadapi penangkapan, itu menyebabkan pekerjaan gereja mengalami kerugian.) Para antikristus mengabaikan pekerjaan gereja dan persembahan milik Tuhan, dan mereka tidak mengatur bagi orang-orang untuk menangani buntut peristiwa yang terjadi. Ini sama saja dengan mengizinkan si naga merah yang sangat besar merampas persembahan milik Tuhan dan umat pilihan-Nya. Bukankah ini adalah pengkhianatan terselubung terhadap persembahan milik Tuhan dan umat pilihan-Nya? Ketika orang-orang yang setia kepada Tuhan tahu dengan jelas bahwa suatu keadaan menjadi berbahaya, mereka tetap berani mengambil risiko dengan bertindak untuk menangani buntut peristiwa yang terjadi, dan mereka meminimalkan kerugian rumah Tuhan sebelum mereka sendiri mengungsi. Mereka tidak mengutamakan keselamatan mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, di negeri si naga merah yang sangat besar yang jahat ini, siapa yang bisa memastikan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan dan melakukan tugasnya sama sekali tidak akan menghadapi bahaya? Tugas apa pun yang orang laksanakan, itu selalu mengandung risiko—tetapi pelaksanaan tugas diamanatkan oleh Tuhan, dan sementara mengikuti Tuhan, orang harus mengambil risiko dalam melakukan tugasnya. Orang harus berhikmat, dan perlu mengambil tindakan untuk memastikan keselamatan dirinya, tetapi orang tidak boleh mengutamakan keselamatan pribadinya. Mereka harus memikirkan maksud Tuhan, mengutamakan pekerjaan rumah-Nya dan mengutamakan penyebaran Injil. Menyelesaikan apa yang Tuhan amanatkan kepada mereka adalah hal yang terpenting dan yang harus diutamakan. Para antikristus menjadikan keselamatan pribadi mereka sebagai prioritas utama; mereka percaya bahwa hal lain tidak ada kaitannya dengan mereka. Mereka tidak peduli jika sesuatu terjadi pada orang lain, siapa pun itu. Asalkan tidak ada hal buruk yang terjadi pada para antikristus itu sendiri, mereka merasa tenang. Mereka sama sekali tidak memiliki kesetiaan, dan ini ditentukan oleh esensi natur dari para antikristus tersebut. Di lingkungan Tiongkok daratan, apakah mungkin untuk menghindar dari mengambil risiko dan memastikan tidak ada hal buruk yang terjadi saat melaksanakan tugas? Bahkan orang yang paling berhati-hati pun tidak dapat menjamin hal itu. Namun, kehati-hatian diperlukan. Mempersiapkan diri dengan baik sejak awal akan sedikit memperbaiki keadaan, dan itu dapat membantu meminimalisir kerugian ketika terjadi hal buruk. Jika tidak ada persiapan sama sekali, kerugiannya akan sangat besar. Dapatkah engkau melihat perbedaan antara kedua situasi ini dengan jelas? Oleh karena itu, tidak soal apakah itu mengenai pertemuan atau pelaksanaan tugas apa pun, yang terbaik adalah berhati-hati, dan adalah perlu untuk melakukan beberapa tindakan pencegahan. Ketika orang-orang yang loyal melaksanakan tugas mereka, mereka mampu berpikir sedikit lebih komprehensif dan menyeluruh. Mereka ingin mengatur hal-hal tersebut sebaik mungkin agar jika sesuatu yang buruk terjadi, kerugiannya dapat diminimalisir. Mereka merasa bahwa mereka harus mencapai hasil ini. Orang-orang yang tidak memiliki kesetiaan tidak memikirkan hal-hal ini. Mereka menganggap bahwa hal-hal ini tidak penting, dan mereka tidak memperlakukannya sebagai tanggung jawab atau tugas mereka. Ketika sesuatu yang buruk terjadi, mereka tidak merasa bersalah sedikit pun. Ini merupakan wujud tidak adanya kesetiaan. Para antikristus tidak menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan. Ketika mereka diberi tugas, mereka menerimanya dengan sangat senang hati, dan membuat beberapa pernyataan yang baik, tetapi ketika bahaya datang, merekalah yang paling cepat melarikan diri; merekalah yang pertama lari, yang pertama kabur. Hal ini menunjukkan bahwa keegoisan dan kehinaan mereka sangat parah. Mereka sama sekali tidak memiliki rasa tanggung jawab atau kesetiaan. Ketika dihadapkan pada masalah, mereka hanya tahu cara melarikan diri dan cara bersembunyi, serta hanya berpikir untuk melindungi diri mereka sendiri, tidak pernah memikirkan tanggung jawab atau tugas mereka. Demi keselamatan pribadi mereka, para antikristus secara konsisten memperlihatkan natur mereka yang egois dan hina. Mereka tidak mengutamakan pekerjaan rumah Tuhan atau tugas mereka sendiri, apa lagi mengutamakan kepentingan rumah Tuhan. Sebaliknya, mereka mengutamakan keselamatan mereka sendiri.

Bukankah subbagian yang baru saja kita bahas berkaitan dengan bab kesembilan tentang berbagai perwujudan para antikristus, yaitu mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan mengkhianati kepentingan tersebut, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi? (Ya.) Agar dapat melindungi diri mereka sendiri, untuk menghindari bahaya dan penderitaan fisik, para antikristus bersikap asal-asalan terhadap pekerjaan rumah Tuhan dan tugas-tugas mereka sendiri. Mereka menduduki jabatan tanpa melakukan pekerjaan nyata. Bukankah ini mengkhianati kepentingan rumah Tuhan? Bukankah ini mengabaikan kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan Tuhan, dan tanggung jawab mereka sendiri, untuk ditukar dengan keselamatan pribadi? (Ya.) Perwujudan yang telah kita telaah di subbagian ini menyingkapkan sepenuhnya esensi para antikristus yang egois dan hina. Apa yang terutama telah kita persekutukan di sini? Para antikristus, karena takut mendapat masalah dan agar dapat melindungi diri mereka sendiri, tidak melaksanakan tugas mereka, dan tidak menunjukkan kesetiaan apa pun kepada Tuhan. Apakah ada kenyataan kebenaran dalam perwujudan ini? Bukankah ini berarti hilangnya hati nurani dan nalar? Ini berarti sama sekali tidak memiliki kemanusiaan!

B. Reputasi dan Status Mereka Sendiri

Mari kita lanjutkan dengan subbagian kedua dari persekutuan, yaitu reputasi dan status antikristus itu sendiri. Ini juga berkaitan dengan kepentingan para antikristus. Sekarang, ketiga subbagian yang sedang kita bahas ini: keselamatan diri para antikristus sendiri, reputasi dan status mereka sendiri, dan keuntungan mereka sendiri, semuanya berkaitan dengan kepentingan para antikristus sendiri. Apakah hal-hal ini ada hubungannya dengan pekerjaan rumah Tuhan? (Ya, ada.) Apa hubungannya? (Para antikristus, agar dapat melindungi diri mereka sendiri dan menjaga reputasi serta status mereka, dapat mengganggu dan merusak pekerjaan gereja.) Para antikristus merugikan kepentingan rumah Tuhan dan pekerjaan gereja agar dapat melindungi kepentingan mereka sendiri. Dilihat dari natur para antikristus yang egois dan hina, apa yang dihargai oleh tipe orang seperti ini, selain melindungi keselamatan mereka sendiri? (Mereka sangat mencintai reputasi dan status.) Benar. Para antikristus sangat mencintai reputasi dan status. Reputasi dan status adalah sumber kehidupan mereka; mereka merasa hidup tidak ada artinya tanpa reputasi dan status, dan mereka tidak bersemangat untuk melakukan apa pun tanpa reputasi dan status. Bagi para antikristus, baik reputasi maupun status berkaitan erat dengan kepentingan pribadi mereka; kedua hal tersebut adalah kelemahan utama mereka. Itulah sebabnya segala sesuatu yang dilakukan para antikristus berkisar pada status dan reputasi. Jika bukan karena hal-hal ini, mereka mungkin tidak melakukan pekerjaan apa pun. Tidak soal apakah para antikristus memiliki status atau tidak, tujuan yang mereka perjuangkan, arah yang mereka perjuangkan adalah menuju kedua hal ini, yaitu reputasi dan status. Ketika mereka percaya kepada Tuhan di lingkungan otokratis seperti Tiongkok daratan, para antikristus tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan demi menjamin keselamatan mereka sendiri. Di satu sisi, mereka berjuang mengejar status dengan segenap kekuatan mereka, memegang teguh kekuasaan dan mengendalikan gereja. Di sisi lain, mereka selalu berbicara, bekerja, menyibukkan diri, dan bekerja keras demi reputasi dan status mereka sendiri. Segala sesuatu yang diucapkan dan dilakukan para antikristus berkisar pada ini. Para antikristus tidak pernah melakukan pekerjaan nyata apa pun demi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan mereka tidak pernah melakukan pekerjaan nyata apa pun untuk menyebarkan Injil Kerajaan. Ketika mereka membayar harga, lihatlah alasan mereka membayar harga. Ketika mereka dengan bergairah memperdebatkan suatu masalah, lihatlah alasan mereka memperdebatkannya. Saat mereka berdiskusi atau mengutuk seseorang, lihatlah apa maksud dan tujuan mereka. Ketika mereka kesal atau marah terhadap sesuatu, lihatlah watak apa yang mereka singkapkan. Orang-orang tidak bisa melihat ke dalam hati manusia, tetapi Tuhan bisa. Ketika Tuhan melihat ke dalam hati manusia, apa yang Dia gunakan untuk mengukur esensi perkataan dan tindakan manusia? Dia menggunakan kebenaran untuk mengukurnya. Di mata manusia, melindungi reputasi dan status adalah hal yang wajar. Jadi di mata Tuhan, mengapa itu digolongkan sebagai penyingkapan dan perwujudan para antikristus, dan sebagai esensi para antikristus? Hal ini didasarkan pada tujuan dan motivasi untuk segala sesuatu yang dilakukan para antikristus. Tuhan memeriksa tujuan dan motivasi dari tindakan mereka, dan pada akhirnya, menentukan bahwa semua yang mereka lakukan adalah demi reputasi dan status mereka sendiri, bukan demi melaksanakan tugas mereka, apalagi demi menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan.

Para antikristus mengejar reputasi dan status, jadi mereka pasti juga berbicara dan bekerja agar dapat mempertahankan reputasi dan status mereka. Mereka menghargai reputasi dan status mereka di atas segalanya. Jika seseorang di sekitar mereka memiliki kualitas yang baik dan mengejar kebenaran, dan orang tersebut memiliki martabat tertentu di antara saudara-saudari dan dipilih sebagai pemimpin tim, serta saudara-saudari sangat mengagumi dan menyetujui orang ini, bagaimana para antikristus akan bereaksi? Tentu saja, mereka tidak akan senang dengan hal itu, dan rasa iri akan muncul dalam diri mereka. Jika para antikristus menyimpan rasa iri, katakan kepada-Ku, dapatkah mereka berperilaku baik? Bukankah mereka harus melakukan sesuatu terhadap hal itu? (Ya.) Apa yang akan mereka lakukan jika mereka benar-benar merasa iri terhadap orang ini? Dalam benaknya, mereka pasti akan membuat perhitungan seperti ini: “Kualitas orang ini sangat baik, dia memiliki pemahaman tentang profesi ini, dan dia lebih kuat daripadaku. Ini bermanfaat bagi pekerjaan rumah tuhan, tetapi tidak bagiku! Akankah dia mengambil posisiku? Jika suatu hari dia benar-benar menggantikanku, bukankah itu akan merepotkan? Aku harus mencegahnya. Jika suatu hari dia bisa mandiri, tidak akan mudah bagiku untuk menanganinya. Lebih baik aku menyerang terlebih dahulu. Jika aku menunda dan membiarkan dia menyingkapkanku, siapa yang tahu akan seperti apa konsekuensinya. Jadi, bagaimana aku bisa menyerang? Aku perlu mencari alasan, mencari kesempatan.” Katakan kepada-Ku, jika orang-orang ingin menyiksa seseorang, bukankah mudah bagi orang-orang tersebut untuk mencari alasan dan kesempatan untuk melakukannya? Apa salah satu taktik setan? (“Dia yang bertekad menjebak orang lain, pasti akan dengan mudah menemukan caranya.”) Tepat sekali, “Dia yang bertekad menjebak orang lain, pasti akan dengan mudah menemukan caranya”. Di dunia Iblis, logika semacam ini ada, dan hal semacam ini bisa terjadi. Bagi Tuhan, logika ini sama sekali tidak ada. Para antikristus berasal dari Iblis dan mereka paling ahli dalam melakukan hal-hal ini. Mereka akan merenungkan ini: “Dia yang bertekad menjebak orang lain, pasti akan dengan mudah menemukan caranya. Aku akan menuduhmu, mencari kesempatan untuk menyiksamu, menekan kecongkakan dan keangkuhanmu, serta menghentikan saudara-saudari agar lain kali tidak menghormatimu dan memilihmu sebagai pemimpin tim. Jadi, kau tidak akan lagi menjadi ancaman bagiku, bukan? Jika aku menghilangkan potensi masalah ini dan menyingkirkan pesaing ini, bukankah aku akan merasa tenang?” Jika pikiran mereka sibuk memikirkan hal ini, dapatkah mereka secara lahiriah mengekang diri mereka agar tidak bertindak? Mengingat natur para antikristus, dapatkah mereka mengubur pemikiran ini di dalam diri mereka dan tidak melakukan apa-apa? Sama sekali tidak. Mereka pasti akan menemukan cara untuk bertindak. Inilah kekejaman para antikristus. Bukan saja mereka berpikir seperti itu, mereka juga ingin mencapai tujuan tersebut. Jadi, mereka akan memeras otak mereka untuk memikirkan masalah ini mati-matian. Mereka tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan mereka juga tidak memikirkan pekerjaan gereja. Mereka bahkan lebih tidak peduli apakah tindakan mereka sesuai dengan maksud Tuhan atau tidak. Yang mereka pikirkan hanyalah bagaimana mempertahankan reputasi dan status mereka, bagaimana melindungi kekuasaan mereka. Mereka menganggap bahwa pesaing mereka telah menjadi ancaman terhadap status mereka, jadi mereka berusaha mencari kesempatan untuk menjatuhkan pesaing mereka. Ketika mereka mengetahui bahwa, tanpa berkonsultasi dengan mereka, saingan mereka memberhentikan seseorang yang selalu melaksanakan tugasnya dengan asal-asalan, mereka akan melihat hal ini sebagai kesempatan yang sempurna untuk menuduh saingan mereka. Di hadapan saudara-saudari, mereka berkata, “Karena semua orang sudah berada di sini hari ini, mari kita angkat masalah ini untuk ditelaah. Bukankah memberhentikan seseorang tanpa izin, tanpa mendiskusikannya dengan rekan kerja atau mitramu merupakan tindakan diktator? Mengapa seseorang bisa melakukan kesalahan seperti itu? Bukankah ada masalah dengan watak mereka? Bukankah seharusnya mereka dipangkas? Bukankah seharusnya saudara-saudari meninggalkan mereka?” Mereka memanfaatkan masalah ini dan membesar-besarkannya untuk menjelek-jelekkan saingan mereka dan meninggikan diri mereka sendiri. Sebenarnya, situasinya tidaklah separah itu. Sangatlah wajar untuk membuat laporan setelah seorang anggota tim diberhentikan atau penugasan tugasnya disesuaikan selama pemberhentian atau penyesuaian tersebut berlandaskan prinsip-prinsip. Namun, para antikristus membesar-besarkan masalah ini. Mereka dengan sengaja menyerang saingan mereka dan meninggikan diri mereka sendiri. Bukankah ini perwujudan dari menyiksa orang lain? Mereka dengan kejam memangkas saingan mereka, dan membuat tuduhan yang berlebihan tentang saingan mereka. Setelah mendengar hal ini, saudara-saudari berpikir, “Apa yang sedang terjadi di sini? Sepertinya ada yang tidak beres. Apa yang mereka katakan tidak sesuai dengan kenyataan! Orang yang penugasan tugasnya disesuaikan tidak melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Itu adalah fakta yang diakui. Mereka diberhentikan dengan tujuan untuk melindungi pekerjaan gereja. Melaksanakan tugas dengan cara seperti ini merupakan cara yang serius dan bertanggung jawab, serta merupakan perwujudan dari kesetiaan. Jadi, mengapa menyebut hal ini sebagai tindakan diktator? Jelas sekali, ini merupakan kasus ‘Dia yang bertekad menjebak orang lain, pasti akan dengan mudah menemukan caranya’!” Siapa pun yang memiliki sedikit pemahaman tentang kebenaran dan sedikit ketajaman berpikir mampu mengenali sekilas pandang bahwa para antikristus ini hanya menyalahgunakan otoritas mereka dan melampiaskan kefrustrasian mereka terhadap saingan mereka. Bagaimana ini bisa disebut memikul tanggung jawab atas pekerjaan? Bagaimana ini bisa disebut memangkas orang tersebut? Para antikristus ini membesar-besarkan masalah. Ini murni pembalasan dan balas dendam pribadi. Ini berasal dari kehendak manusia dan Iblis, ini bukan berasal dari Tuhan. Ini tentu saja bukan berasal dari sikap bertanggung jawab atas pekerjaan dan tugas mereka. Itu bukanlah niat mereka. Para antikristus menyingkapkan niat mereka dengan sangat jelas, dan beberapa orang dapat melihatnya. Dapatkah para antikristus merasakan hal itu? (Ya.) Seperti itulah kelicikan para antikristus. Mereka paling ahli dalam melindungi status mereka, dalam berdalih, dalam memenangkan hati orang lain, dan khususnya dalam “memahami” hati orang. Mereka berpikir, “Aku dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai setiap pemikiran yang ada di dalam hati kalian. Kalian semua mungkin memahami kebenaran, tetapi kalian semua tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai diriku. Aku dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai diri kalian. Aku tahu siapa yang tidak diyakinkan dengan hal-hal yang kukatakan.” Namun, apakah mereka mengatakan semua ini? Tidak. Mereka menggunakan kata-kata dan ekspresi yang menyenangkan untuk meyakinkan semua orang, untuk membuat orang-orang berpikir bahwa adalah masuk akal bagi mereka untuk memangkas orang tersebut. Kata-kata apa yang mereka gunakan? Mereka berkata, “Aku memangkasmu bukan karena alasan pribadi yang egois. Sebenarnya, tidak ada dendam pribadi di antara kita. Hanya saja, ketika kau dengan semaunya memberhentikan orang tersebut dari tugasnya, hal itu merugikan kepentingan rumah tuhan. Bolehkah aku berpura-pura tidak melihatnya? Jika aku membiarkanmu melakukan hal itu, aku akan dianggap tidak bertanggung jawab. Aku tidak melakukannya untuk menargetkanmu atau siapa pun secara khusus. Jika aku yang salah, saudara-saudari dapat mengkritik dan menegurku. Aku tidak akan mencalonkan diri lagi pada pemilihan berikutnya.” Ketika beberapa orang mendengar perkataan para antikristus tersebut, mereka semua menjadi bingung. Orang-orang itu berpikir, “Sepertinya aku salah paham terhadap mereka. Mereka bahkan rela tidak mencalonkan diri saat pemilihan. Mereka tidak memangkas orang tersebut untuk bersaing demi status, tindakan mereka didasarkan pada sikap yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan gereja. Tidak ada kesalahan dalam hal ini.” Para antikristus ini kembali berhasil menyesatkan beberapa orang. Bukankah para antikristus itu licik? (Ya, mereka licik.) Mereka sangat licik! Dapat dikatakan bahwa para antikristus memutar otak mereka, menyelami kedalaman pikiran mereka, dan menggunakan segala cara yang diperlukan demi reputasi dan status mereka. Ada satu pepatah yang berbunyi, “Tamparlah mereka, lalu tawarkan mereka kurma yang manis”. Bukankah para antikristus akan menggunakan taktik ini? Setelah menyerangmu, mereka mungkin mengucapkan kata-kata yang terdengar menyenangkan untuk membujukmu, menghiburmu, dan membuatmu merasa bahwa mereka sangat toleran, sabar, dan pengasih. Pada akhirnya, engkau harus menyetujui mereka dan berkata, “Lihat, orang ini memiliki tujuan yang jelas dalam pekerjaannya, dan dia sangat ahli dalam hal itu. Sungguh keterampilan yang luar biasa! Jelas sekali bahwa dia memiliki kualitas seorang pemimpin, dan kita semua merasa tidak memadai jika dibandingkan dengan dia.” Bukankah para antikristus ini telah mencapai tujuan mereka? Inilah tipu muslihat para antikristus.

Para antikristus sangat curang dan licik. Segala sesuatu yang mereka ucapkan telah dipertimbangkan matang-matang; tidak ada yang lebih mahir berpura-pura daripada mereka. Namun, begitu mereka disingkapkan, begitu orang-orang telah melihat diri mereka yang sebenarnya, mereka berusaha sekuat tenaga untuk membela diri dengan dalih-dalih serta memikirkan cara untuk memperbaiki situasi dan mengelabui orang-orang sebagai cara untuk menyelamatkan citra dan reputasi mereka. Setiap hari antikristus hidup hanya demi reputasi dan status, mereka hidup hanya untuk menikmati manfaat dari status mereka, hanya inilah yang mereka pikirkan. Bahkan ketika mereka kadang kala mengalami kesukaran kecil atau membayar sedikit harga, ini pun adalah demi memperoleh status dan reputasi. Mengejar status, memegang kekuasaan, dan menikmati hidup yang nyaman adalah hal-hal utama yang selalu antikristus rencanakan begitu mereka percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak menyerah sampai tujuan mereka tercapai. Jika suatu hari perbuatan jahat mereka tersingkap, mereka panik, seakan-akan langit akan runtuh menimpa mereka. Mereka tak bisa makan atau tidur, dan mereka tampak linglung, seolah-olah sedang menderita depresi. Ketika orang bertanya ada apa, mereka mengarang kebohongan dan berkata, “Kemarin aku sangat sibuk sehingga tak bisa tidur sepanjang malam, jadi aku sangat lelah.” Namun sebenarnya, semua ini tidak benar, semua ini hanya tipuan. Mereka merasa seperti ini karena mereka terus-menerus berpikir, “Hal-hal buruk yang kulakukan telah tersingkap, jadi bagaimana aku bisa memulihkan reputasi dan statusku? Cara apa yang dapat kugunakan untuk memulihkan diriku? Nada bicara apa yang dapat kugunakan untuk menjelaskan hal ini kepada semua orang? Apa yang dapat kukatakan agar orang lain tidak mengetahui diriku yang sebenarnya?” Setelah lama memikirkannya, mereka tetap tidak tahu apa yang harus mereka lakukan, sehingga mereka pun merasa depresi. Terkadang mata mereka menatap kosong ke satu titik, dan tak seorang pun tahu apa yang mereka lihat. Masalah ini membuat mereka memeras otak, berpikir sekuat tenaga, dan tak mau makan atau minum. Meskipun demikian, mereka tetap berpura-pura peduli dengan pekerjaan gereja, dan bertanya kepada orang-orang, “Bagaimana keadaan pekerjaan penginjilan? Seberapa efektifkah Injil diberitakan? Sudahkah saudara-saudari memperoleh jalan masuk kehidupan akhir-akhir ini? Adakah orang yang menimbulkan gangguan dan kekacauan?” Semua pertanyaan mereka tentang pekerjaan gereja ini dimaksudkan sebagai kepura-puraan untuk dilihat orang lain. Jika mereka benar-benar tahu bahwa ada masalah, mereka tidak punya cara untuk menyelesaikannya, jadi semua pertanyaan mereka hanyalah formalitas belaka—tujuannya agar orang lain melihat mereka seolah-olah peduli terhadap pekerjaan gereja. Jika ada seseorang yang membuat laporan tentang masalah gereja untuk mereka selesaikan, mereka selalu hanya menggelengkan kepala. Tidak ada siasat yang akan berhasil bagi mereka, dan meskipun mereka ingin menyamarkan diri, mereka tidak mampu, dan mereka akan mengambil risiko diri mereka terungkap dan tersingkap. Inilah masalah terbesar yang dihadapi antikristus sepanjang hidup mereka. Pada saat ini, para antikristus ibarat seekor semut di atas piring panas, sesekali menggelengkan kepala mereka seolah-olah berkata, “Ini tidak boleh dibiarkan.” Kemudian mereka menepuk-nepukkan kepala mereka dengan tangan, seolah-olah berpikir, “Mengapa aku begitu bodoh? Bagaimana aku bisa tersandung dalam masalah ini?” Para antikristus tidak bisa menerima kenyataan ini dan hanya bisa menghela nafas. Mereka berjerih payah, menderita, dan membayar harga hanya untuk reputasi dan status mereka sendiri, melakukan segala macam perbuatan jahat untuk memuaskan ambisi dan hasrat mereka. Disingkapkan oleh umat pilihan Tuhan adalah hasil yang tidak bisa dihindari. Cepat atau lambat, manusia pasti akan jatuh karena tidak mengejar kebenaran. Pepatah ini digenapi dengan sempurna dalam diri para antikristus. Meskipun antikristus ahli dalam menyamar dan mampu berbicara secara persuasif dan menyesatkan orang lain, jika umat pilihan Tuhan memahami kebenaran dan mereka dapat mengetahui esensi orang yang sebenarnya, tidak peduli betapa dalamnya para antikristus bersembunyi atau sebanyak apa pun kejahatan yang mereka lakukan, umat pilihan Tuhan dapat sepenuhnya mengenali mereka. Ada beberapa pepatah: “Banyak berbuat jahat menyebabkan kehancuran diri sendiri”, dan “Bermain dengan api akan membuatmu terbakar”. Ini adalah hukum objektif yang mengatur perkembangan segala sesuatu, yang ditetapkan oleh Tuhan untuk perkembangan segala sesuatu dan segala peristiwa. Tak ada seorang pun yang dapat menghindarinya. Meskipun pekerjaan gereja terus berlanjut di bawah kekuasaan para antikristus, efektivitasnya telah sangat berkurang. Beberapa pekerjaan penting masih dikendalikan oleh orang-orang jahat, dan pengaturan pekerjaan di rumah Tuhan belum dilaksanakan. Meskipun umat pilihan Tuhan masing-masing melaksanakan tugas mereka, tetapi tidak ada hasil yang nyata, dan berbagai tugas telah lama berada dalam keadaan lumpuh. Apa sumber penyebab masalah-masalah ini? Itu karena para antikristus telah mengendalikan gereja. Di mana pun antikristus memegang kekuasaan, seluas apa pun lingkup pengaruh mereka, sekalipun hanya atas satu tim, mereka akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan dan jalan masuk kehidupan sebagian umat pilihan Tuhan. Jika mereka memegang kekuasaan di sebuah gereja, pekerjaan gereja dan kehendak Tuhan di tempat itu akan terhambat. Mengapa pengaturan kerja rumah Tuhan tidak dapat diterapkan di gereja-gereja tertentu? Karena antikristus memegang kekuasaan di gereja-gereja tersebut. Siapa pun yang adalah antikristus, mereka tidak akan sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, pelaksanaan tugas mereka hanyalah formalitas dan asal-asalan. Mereka tidak akan melakukan pekerjaan nyata sekalipun mereka adalah pemimpin atau pekerja, dan mereka hanya akan berbicara dan bertindak demi ketenaran, keuntungan dan status, tanpa sama sekali melindungi pekerjaan gereja. Lalu, apa yang antikristus lakukan sepanjang hari? Mereka selalu terlihat sibuk menampilkan diri dan pamer. Mereka hanya melakukan hal-hal yang ada kaitannya dengan ketenaran, keuntungan dan status mereka sendiri. Mereka sibuk menyesatkan orang, memikat hati orang, dan ketika mereka telah mengumpulkan kekuatan mereka, mereka akan terus mengendalikan lebih banyak gereja. Mereka hanya ingin memerintah sebagai raja dan mengubah gereja menjadi kerajaan mereka sendiri. Mereka hanya ingin menjadi pemimpin besar, memiliki otoritas penuh yang sepihak, untuk mengendalikan lebih banyak gereja. Mereka tidak sedikit pun memedulikan hal-hal lainnya. Mereka tidak memikirkan pekerjaan gereja ataupun jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, apalagi memedulikan apakah kehendak Tuhan akan terlaksana. Mereka hanya memikirkan kapan mereka bisa menjadi penguasa tunggal, mengendalikan umat pilihan Tuhan, dan berdiri sejajar dengan Tuhan. Keinginan dan ambisi antikristus memang sangat besar! Sekeras apa pun antikristus kelihatannya bekerja, mereka hanya menyibukkan diri melakukan upaya mereka sendiri, melakukan apa yang mereka sukai, dan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Mereka bahkan tidak memikirkan tanggung jawab mereka ataupun tugas yang seharusnya mereka laksanakan, dan mereka sama sekali tidak melakukan apa pun dengan semestinya. Seperti inilah antikristus itu—mereka adalah para setan dan Iblis, yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan Tuhan.

Dahulu, ada seorang pemimpin yang Kupercayakan lima tugas selama masa jabatannya. Namun, setelah dua bulan, tidak ada satu pun tugas-tugas tersebut yang dilaksanakan. Dari luar, kelihatannya pemimpin tersebut tidak duduk diam saja, dia sangat sibuk dan kelelahan, dan engkau hampir tidak pernah melihatnya. Jadi, apa kesibukannya, dan mengapa dia tidak mampu melaksanakan tugas yang Kuberikan kepadanya? Ada masalah di sini. Pemimpin tersebut tidak melaksanakan sebagian dari tugasnya karena dia tidak suka mengerjakannya, menganggap bahwa tugas tersebut berada di luar lingkup tugasnya. Ini adalah masalah. Selain itu, dia memiliki pendapat yang berbeda mengenai beberapa tugas, dan dengan sengaja mengesampingkannya. Ada juga tugas-tugas yang mengandung beberapa tantangan, memerlukan bantuan orang lain dan agak menyusahkan, yang tidak ingin ditangani oleh pemimpin tersebut. Inilah skenario yang muncul. Jadi, dua bulan berlalu dan tidak ada satu tugas pun yang diselesaikan. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah mungkin menyelesaikan semua tugas ini dalam waktu dua bulan?” Mungkin saja, tugas-tugas ini semuanya dapat diselesaikan dalam waktu dua bulan, dan sebagian besar tugas-tugas ini dapat diselesaikan dalam waktu satu atau dua hari, tetapi pemimpin tersebut gagal melaksanakannya. Ketika orang lain mengambil alih dan melaksanakan tugas-tugas ini, kelima tugas tersebut diselesaikan dalam waktu seminggu. Apakah menurut engkau semua pemimpin seperti itu harus diberhentikan? (Ya.) Jika engkau semua menjumpai seseorang seperti ini yang tidak menyelesaikan tugas apa pun yang ditugaskan dari Yang di Atas, tetapi dari luar dia kelihatan sangat sibuk, itu berarti dia adalah pemimpin palsu. Orang-orang semacam ini harus segera diberhentikan atau disingkirkan. Apa pendapatmu mengenai prinsip ini? (Itu bagus.) Jangan melihat antusiasme lahiriah mereka dan fakta bahwa mereka kelihatan sangat sibuk sepanjang hari. Kenyataannya, mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun; mereka menyibukkan diri mereka dengan hal-hal yang sepele. Apa yang mereka lakukan? Tindakan mereka terbagi dalam beberapa kategori berbeda. Pertama, mereka mengambil tugas-tugas yang mereka yakin mampu mereka tangani, tugas-tugas yang aman dan tidak melibatkan banyak risiko. Apa maksud-Ku mengatakan “tidak melibatkan banyak risiko”? Maksud-Ku, dengan melaksanakan tugas-tugas ini, mudah untuk menghindari kesalahan, mereka tidak harus berinteraksi dengan Yang di Atas, dan mereka dapat menghindar dari melakukan kesalahan dan dipangkas. Selain itu, mereka menangani tugas-tugas yang mereka kuasai, sehingga kecil kemungkinannya untuk melakukan kesalahan. Dengan demikian, mereka dapat menghindari tanggung jawab dan ini akan secara signifikan melindungi diri mereka agar tidak dipangkas, diusir, atau disingkirkan. Tugas-tugas ini bebas dari risiko dan tidak mengandung tanggung jawab, jadi mereka dapat merespons dan menanganinya. Sebenarnya, ada unsur tersembunyi dalam hal ini. Maukah mereka melaksanakan tugas-tugas ini jika mereka dapat melaksanakannya tanpa ada siapa pun yang melihat mereka? Jika tidak ada keuntungan pribadi bagi mereka, maukah mereka melaksanakannya? Mereka pasti tidak mau melaksanakannya. Tugas seperti apa yang lebih mereka sukai? Mereka lebih menyukai tugas-tugas yang relatif mudah, sederhana, dan dapat diselesaikan tanpa terlalu banyak penderitaan. Selain itu, mereka bersedia mendengarkan dan menghafal lebih banyak khotbah yang mereka minati dan yang sesuai dengan gagasan mereka. Begitu mereka memahaminya, mereka dapat mendiskusikan khotbah-khotbah ini dengan orang lain, melakukannya untuk memamerkan diri mereka sendiri dan agar dikagumi orang lain. Selain itu, jika melaksanakan tugas-tugas tersebut memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan lebih banyak orang dan membuat orang lain menyadari bahwa mereka sedang sibuk bekerja, bahwa mereka berada dalam posisi kepemimpinan, serta memiliki status dan identitas ini, mereka akan melaksanakan tugas-tugas tersebut. Mereka memilih tugas-tugas yang seperti ini. Namun, jika pekerjaan yang harus mereka lakukan rumit dan berada di luar kemampuan mereka, dan jika orang lain lebih ahli daripada mereka, serta ada risiko mereka kehilangan muka jika gagal, dipandang rendah oleh orang lain, mereka tidak akan bersedia melaksanakan tugas-tugas ini. Mereka takut dengan kerja keras, kelelahan, dan rasa malu karena tidak mampu bekerja dengan baik. Selain itu, mereka sangat malas dan cenderung menghindari tugas-tugas yang berat dan melelahkan, serta menyembunyikan diri mereka jauh dari tugas-tugas tersebut. Sebaliknya, mereka lebih suka melaksanakan tugas-tugas yang meningkatkan citra mereka, yang santai, di mana mereka dapat bersikap asal-asalan dan memenangkan hati orang-orang, tanpa terlihat oleh Yang di Atas. Semua ini adalah ciri yang melekat pada para antikristus. Dalam hal melaksanakan tugasnya, mereka suka memilah dan memilih. Mereka memiliki pilihan, rencana, dan bahkan rencana licik mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak benar-benar taat pada pengaturan rumah Tuhan; sebaliknya, mereka membuat pilihan mereka sendiri. Jika mereka tidak setuju dengan pengaturan tertentu dari Yang di Atas, mereka sama sekali tidak akan melaksanakannya. Mereka benar-benar menghambat hal-hal ini, dan saudara-saudari di gereja tidak menyadarinya. Jika melaksanakan pengaturan dari Yang di Atas ini akan menimbulkan konflik dengan orang-orang tertentu, atau menyinggung orang, maukah mereka melaksanakannya? Mereka tidak akan mau melaksanakannya. Dalam hatinya, mereka berpikir, “Jika yang di atas ingin tugas ini diselesaikan, aku tidak akan melaksanakannya. Sekalipun aku melaksanakannya, aku harus melaksanakannya atas nama yang di atas, dengan mengaku bahwa itu diperintahkan oleh mereka. Aku tidak boleh menyinggung orang-orang itu.” Para antikristus adalah orang yang licik, bukan? Apa pun yang mereka lakukan, mereka berkomplot dan memikirkannya delapan atau sepuluh kali, atau bahkan lebih. Pikiran mereka penuh dengan pemikiran tentang bagaimana membuat diri mereka memiliki posisi yang lebih stabil di antara orang banyak, bagaimana memiliki reputasi yang lebih baik dan gengsi yang lebih tinggi, bagaimana menjilat Yang di Atas, bagaimana membuat saudara-saudari mendukung, mencintai, dan menghormati mereka, dan mereka melakukan apa pun untuk mendapatkan hasil ini. Jalan apa yang mereka tempuh? Bagi mereka, kepentingan rumah Tuhan, kepentingan gereja, dan pekerjaan rumah Tuhan bukanlah pertimbangan utama mereka, dan terlebih lagi, bukanlah hal-hal yang menjadi perhatian mereka. Apa yang mereka pikirkan? “Hal-hal ini tidak ada kaitannya denganku. Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya; orang harus hidup untuk diri mereka sendiri dan untuk reputasi dan status mereka sendiri. Itulah tujuan tertinggi mereka. Jika orang tidak tahu bahwa mereka harus hidup untuk diri mereka sendiri dan melindungi diri mereka sendiri, artinya mereka orang bodoh. Jika aku diminta untuk menerapkan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan tunduk kepada tuhan dan pengaturan rumahnya, itu akan tergantung pada apakah melakukannya akan bermanfaat bagiku atau tidak, dan apakah akan ada untungnya bagiku jika aku melakukannya. Jika tidak tunduk pada pengaturan rumah tuhan akan membuatku dikeluarkan dan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan berkat, maka aku akan tunduk.” Jadi, untuk melindungi reputasi dan status mereka sendiri, para antikristus sering memilih untuk sedikit berkompromi. Dapat dikatakan bahwa demi status, para antikristus mampu menanggung segala jenis penderitaan, dan demi memiliki reputasi yang baik, mereka mampu membayar harga berapa pun. Pepatah, “Seorang pria hebat tahu kapan harus mengalah dan kapan tidak,” tampaknya berlaku bagi mereka. Ini adalah logika Iblis, bukan? Ini adalah falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan ini juga merupakan prinsip Iblis untuk bertahan hidup. Ini benar-benar menjijikkan!

Para antikristus menganggap status dan reputasi mereka sendiri lebih penting daripada apa pun. Orang-orang ini bukan saja licik, curang, dan jahat, tetapi juga sangat kejam. Apa yang mereka lakukan ketika mereka mendeteksi bahwa status mereka sedang berada dalam bahaya, atau ketika mereka tidak lagi memiliki tempat di hati orang-orang, ketika mereka tidak lagi memiliki dukungan dan kasih sayang dari orang-orang ini, ketika orang-orang tidak lagi memuja dan menghormati mereka, dan reputasi mereka hancur berkeping-keping? Mereka tiba-tiba berubah menjadi bermusuhan. Begitu status mereka hilang, mereka tak mau lagi melaksanakan tugas, semua yang mereka lakukan asal-asalan, dan mereka tidak berminat melakukan apa pun. Namun, ini bukan perwujudan yang terburuk. Apa perwujudan terburuknya? Begitu orang-orang ini kehilangan status mereka, dan tak seorang pun menghormati mereka, dan tak seorang pun disesatkan oleh mereka, muncullah kebencian, kecemburuan dan balas dendam. Mereka bukan saja tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, tetapi juga tidak memiliki sedikit pun ketundukan. Selain itu, di dalam hatinya, mereka membenci rumah Tuhan, gereja dan para pemimpin dan pekerja; mereka berharap pekerjaan gereja mengalami masalah atau terhenti; mereka ingin menertawakan gereja dan saudara-saudari. Mereka juga membenci siapa pun yang mengejar kebenaran dan takut akan Tuhan. Mereka menyerang dan mencemooh siapa pun yang penuh pengabdian pada tugasnya dan bersedia membayar harga. Inilah watak para antikristus—dan bukankah itu kejam? Mereka jelas orang-orang jahat; para antikristus pada esensinya adalah orang jahat. Bahkan ketika pertemuan diadakan secara daring, jika mereka melihat sinyalnya bagus, mereka diam-diam menyumpahi dan berkata dalam hati: “Kuharap sinyalnya hilang! Kuharap sinyalnya hilang! Akan lebih baik jika tak seorang pun dapat mendengar khotbah!” Siapakah orang-orang ini? (Setan.) Mereka adalah setan! Mereka sama sekali bukan keluarga rumah Tuhan. Setan-setan dan orang jahat seperti ini menyebabkan masalah dengan cara seperti ini, di gereja mana pun mereka berada. Sekalipun orang yang arif menyingkapkan dan mengekang mereka, mereka tidak akan merenungkan diri mereka sendiri atau mengakui kesalahan mereka. Mereka akan menganggap bahwa hal tersebut hanya merupakan kelalaian sesaat dan bahwa mereka harus memetik pelajaran dari hal tersebut. Orang seperti ini, yang sama sekali tidak mau bertobat, tidak mau tunduk, siapa pun yang mengetahui dan menyingkapkan mereka. Mereka akan melakukan pembalasan terhadap orang itu. Ketika mereka merasa tidak nyaman, mereka juga tidak ingin saudara-saudarinya merasa nyaman. Dalam hatinya, mereka bahkan secara diam-diam mengutuk saudara-saudari, berharap agar hal-hal buruk menimpa mereka, dan mereka mengutuk pekerjaan rumah Tuhan, berharap agar masalah datang ke dalamnya. Ketika ada yang tidak beres di rumah Tuhan, mereka secara diam-diam bersukacita dan merayakannya, sambil berpikir, “Hm! Akhirnya, ada sesuatu yang buruk terjadi. Semua ini terjadi karena kau memberhentikanku. Bagus kalau semuanya berantakan!” Mereka merasa senang dan menikmati ketika melihat orang lain menjadi lemah dan negatif, mereka melontarkan kata-kata yang mengejek dan mengolok-olok untuk menjelek-jelekkan orang, dan bahkan menyebarkan kata-kata negatif dan kematian, dengan berkata, “Kami orang-orang percaya meninggalkan keluarga dan karier kami demi melaksanakan tugas kami dan menanggung penderitaan. Apakah menurutmu rumah tuhan benar-benar dapat bertanggung jawab atas masa depan kami? Pernahkah kau memikirkan hal itu? Apakah itu sepadan dengan harga yang kami bayar? Kesehatanku sedang buruk saat ini, dan jika aku kelelahan, siapa yang akan menjagaku di hari tuaku?” Mereka mengatakan hal-hal seperti itu agar semua orang merasa negatif. Baru setelah itulah mereka akan merasa senang. Bukankah mereka bermaksud jahat, bukankah mereka jahat dan kejam? Bukankah orang-orang semacam itu seharusnya menerima hukuman yang setimpal? (Ya, seharusnya begitu.) Apakah menurut engkau semua orang-orang semacam itu benar-benar memiliki Tuhan di dalam hati mereka? Mereka sepertinya bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, mereka pada dasarnya tidak percaya bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Bukankah mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya? Jika mereka benar-benar percaya kepada Tuhan, bagaimana mereka bisa mengatakan hal-hal semacam itu? Ada orang-orang yang mungkin berkata bahwa itu karena mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Benarkah itu? (Tidak, itu tidak benar.) Mengapa itu tidak benar? (Tuhan tidak ada di dalam hati mereka; mereka bertentangan Tuhan.) Sebenarnya, mereka berani mengatakan hal-hal semacam itu karena mereka tidak percaya bahwa Tuhan itu ada. Mereka malah lebih tidak percaya bahwa Tuhan memeriksa setiap orang, dan mereka tidak percaya bahwa Tuhan mengamati setiap perkataan dan perbuatan mereka, setiap pemikiran dan ide mereka. Mereka tidak memercayai hal-hal ini, jadi mereka tidak takut dan dapat dengan bebas dan tidak bermoral mengucapkan perkataan setan tersebut. Bahkan orang-orang tidak percaya sering kali berkata, “Surga punya mata” dan “Saat manusia bertindak, Surga sedang mengawasi”. Siapa pun yang memiliki sedikit iman yang sejati sekalipun tidak akan dengan santainya mengucapkan perkataan setan para pengikut yang bukan orang percaya ini. Bukankah akan ada akibat yang parah bagi orang-orang percaya yang berpikir dan berbicara seperti ini? Bukankah natur dari hal ini parah? Itu sangat parah! Mereka dapat menyangkal Tuhan dengan cara seperti ini berarti mereka adalah setan-setan sejati, dan orang-orang jahat yang telah menyusup ke dalam rumah Tuhan. Hanya setan-setan dan para antikristus yang berani menyerukan tuntutan terhadap Tuhan secara terang-terangan. Kepentingan rumah Tuhan merepresentasikan kepentingan Tuhan, dan segala sesuatu yang dilakukan rumah Tuhan berada di bawah pimpinan Tuhan, izin-Nya, dan bimbingan-Nya; hal ini berkaitan erat dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan dan tidak dapat dipisahkan darinya. Orang-orang yang secara terang-terangan mengutuk pekerjaan rumah Tuhan dengan cara seperti ini, yang memfitnahnya di dalam hati mereka, dan ingin menertawakan rumah Tuhan, yang ingin melihat semua umat pilihan Tuhan ditangkap, pekerjaan gereja lumpuh total, dan orang-orang percaya berpaling dari iman mereka, mereka yang akan senang jika hal ini terjadi. Orang macam apa mereka ini? (Setan-setan.) Mereka adalah setan-setan, mereka adalah reinkarnasi setan-setan yang jahat! Orang-orang biasa memiliki watak yang rusak, mereka terkadang memberontak, dan mereka menyimpan beberapa pemikiran kecil ketika mereka merasa negatif dan lemah, itu saja, tetapi mereka tidak akan seburuk itu atau memikirkan hal jahat dan kejam seperti itu. Esensi semacam ini hanya ada dalam diri para antikristus dan setan-setan. Ketika para antikristus memiliki pemikiran ini, apakah mereka menduga bahwa mereka mungkin salah? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena mereka menganggap apa yang mereka pikirkan dan katakan adalah kebenaran. Mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan natur mereka adalah natur yang menentang Tuhan.) Tepat sekali, itulah natur mereka. Kapan Iblis pernah memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Kapan mereka percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran? Tidak pernah, dan itu tidak akan pernah terjadi. Para antikristus dan setan-setan ini sama saja; mereka tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan atau memercayai Dia sebagai kebenaran. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan-lah yang menciptakan dan memegang kedaulatan atas segala sesuatu. Itulah sebabnya mereka menganggap apa pun yang mereka katakan itu benar. Mereka dengan tidak bermoral berpikir dan bertindak dengan cara seperti ini; inilah natur mereka. Ketika manusia yang rusak melakukan hal sama, mereka mengalami konflik batin. Mereka memiliki hati nurani dan kesadaran manusia. Hati nurani, kesadaran, dan kebenaran yang mereka pahami berpengaruh dalam diri mereka, dan hal ini memunculkan konflik. Ketika konflik ini muncul, terjadilah pertarungan antara yang benar dan yang salah, serta antara keadilan dan kejahatan, dan sebuah hasil pun dicapai: mereka yang mengejar kebenaran berdiri di pihak Tuhan, sedangkan mereka yang tidak mengejar kebenaran berdiri di pihak kekuatan jahat Iblis. Segala sesuatu yang dilakukan antikristus adalah untuk bekerja sama dengan Iblis. Mereka melampiaskan kenegatifan, menyebarkan rumor yang tak berdasar, dan menertawakan rumah Tuhan. Mereka mengutuk dan memfitnah pekerjaan rumah Tuhan serta mengutuk saudara-saudari. Mereka bahkan merasa nyaman melakukan semua itu, tanpa ada tuduhan apa pun dari hati nurani mereka, tanpa rasa penyesalan sedikit pun, dan mereka yakin bahwa tindakan mereka sepenuhnya benar. Ini menyingkapkan natur Iblis para antikristus sepenuhnya, dan menyingkapkan wajah buruk mereka yang menentang Tuhan. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa para antikristus adalah setan-setan dan Iblis-iblis yang sejati. Para antikristus terlahir sebagai setan dan sama sekali bukan penerima keselamatan dari Tuhan. Mereka sama sekali bukan bagian dari umat manusia biasa yang rusak. Para antikristus adalah reinkarnasi setan-setan, mereka terlahir sebagai setan-setan jahat. Begitulah keadaannya.

Fokus utama para antikristus adalah pada reputasi dan status. Jika menyangkut reputasi dan status, apa saja tindakan yang dilakukan para antikristus? Mereka bertindak secara tidak bermoral, memutar otak mereka, berpikir sangat keras, dan mengorbankan segala hal untuk mengelola reputasi dan status mereka sendiri. Kedua hal ini adalah sumber kehidupan mereka, segala-galanya bagi mereka. Mereka beranggapan bahwa dengan memperoleh kedua hal tersebut berarti mereka telah memperoleh segalanya. Di dunia mereka, hanya ada status, reputasi, dan kepentingan mereka sendiri; tidak ada hal lain yang penting bagi mereka. Oleh karena itu, bergunakah mempersekutukan kebenaran, kemanusiaan, keadilan, atau hal-hal positif kepada orang-orang seperti para antikristus? (Tidak berguna.) Benar, itu tidak berguna. Ini seperti berusaha memberi tahu seorang pelacur tentang bagaimana menjadi seorang perempuan di rumah yang saleh, atau mengajarinya untuk menjadi istri dan ibu yang berbudi luhur; dia tidak mau mendengarkan, dia tidak menyukainya, dan dia menganggapnya menjijikkan. Seberapa menjijikkannya itu bagi dia? Dia memarahimu di dalam hatinya, dan mengambil kesempatan untuk mengejekmu, mengolok-olokmu, menyerangmu, dan mengucilkanmu. Sekarang ini, di dalam gereja, bukankah ada orang-orang yang, begitu mereka mendengar seseorang mempersekutukan kebenaran, atau mempersekutukan kebenaran seperti tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan atau menaati pengaturan rumah Tuhan, orang-orang itu memperlihatkan sikap yang sangat memberontak? (Ya, ada.) Seharusnya ada. Amati dan kenalilah siapa saja yang memperlihatkan perilaku seperti itu. Ketika engkau bersekutu tentang perlunya tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, mereka bereaksi dengan penolakan yang kuat, berpikir, “Sepanjang hari mereka terus berbicara tentang tunduk pada pengaturan tuhan, seolah-olah segala sesuatu sudah diatur oleh tuhan, dan manusia sama sekali tidak punya pilihan!” Begitu engkau mempersekutukan kebenaran atau perlunya bekerja sama secara harmonis, mencari maksud Tuhan, dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dalam tugas mereka, mereka menjadi sangat jijik dan tidak bersedia mendengarkan. Sekalipun mereka dengan enggan mendengarkan, mereka tidak bisa duduk diam, dan jika akhirnya mereka berhasil duduk diam, hampir bisa dipastikan bahwa mereka sudah tertidur. Saat engkau bersekutu tentang kebenaran dan tentang mengikuti prinsip-prinsip ketika menangani berbagai hal, mereka mengantuk dan tertidur. Setelah beberapa waktu tidak mempersekutukan kebenaran, dan tidak ada pemangkasan, mereka menjadi sangat bersemangat. Mereka bertindak dengan sembrono dan ceroboh, membuat keputusan sepihak, dan dengan satu tangan merebut reputasi, sementara tangan yang satunya lagi merebut status. Mereka melompat lebih tinggi daripada siapa pun dan terlibat dalam membuat segala macam masalah. Semua orang ini adalah para antikristus; mereka semua menentang Tuhan dan dapat membuat masalah besar kapan saja.

Siapa pun yang memiliki natur antikristus harus digolongkan sebagai antikristus. Ketika mereka ingin bertindak secara sepihak, mereka harus dikekang dan dihentikan; ini tidak diragukan lagi. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Bagaimana jika kita tidak dapat menghentikan mereka? Apa yang harus kita lakukan?” Aku akan memberi tahu engkau semua cara yang pasti untuk menghentikan mereka hanya dengan satu kalimat. Ketika engkau menghadapi situasi seperti ini, katakan saja, “Jika kau tidak bertindak dengan ceroboh, tidak membuat keputusan sepihak, dan tidak menjadi penentu keputusan, akankah kau mati?” Bagaimana kedengarannya? (Bagus.) Menurut engkau semua, apakah para antikristus benar-benar bisa mati jika mereka dihalangi agar tidak bertindak secara sepihak? (Ya.) Bagaimana engkau bisa sampai pada jawaban “ya” ini? (Di lubuk hati mereka, para antikristus memang seperti ini; jika mereka tidak dapat bertindak secara sepihak, mereka akan merasa sengsara, dan mereka tidak dapat terus hidup.) Tepat sekali, itulah diri mereka yang sebenarnya di lubuk hati mereka, dan jika mereka tidak dapat bertindak secara sepihak, mereka merasa sengsara. Jadi, apakah orang-orang ini normal? (Tidak.) Mereka tidak normal. Bagaimana orang normal akan berpikir? “Jika aku tidak bisa bertindak secara sepihak, aku akan menyerah saja; apa susahnya melakukan itu? Itu bahkan membuat hidupku lebih mudah!” Begitulah cara berpikir orang normal. Namun, seorang antikristus akan merasa sengsara jika engkau tidak membiarkannya bertindak secara sepihak. Bukankah ada setan yang bersemayam di dalam dirinya? (Ya.) Jadi, tidak membiarkan mereka bertindak secara sepihak bisa membuat mereka merasa seolah-olah sedang sekarat. Apa maksudnya “sekarat”? Itu artinya setan menyiksa dan mengganggu hati mereka, membuat mereka merasa tidak sanggup menanggungnya dan tidak mampu terus hidup, seolah-olah mereka sedang berada di ambang kematian; itulah artinya. Bagi para antikristus, orang-orang jahat, dan para setan yang berusaha mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, mengatakan satu kalimat ini kepada mereka lebih efektif daripada mempersekutukan kebenaran apa pun kepada mereka. Pernyataan yang satu ini berguna terhadap orang-orang seperti para antikristus, orang jahat, dan setan-setan, yang mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Apakah menyampaikan kebenaran kepada orang-orang ini bermanfaat? (Tidak.) “Kau harus bekerja sama secara harmonis dan melaksanakan tugasmu serta menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran.” Perkataan seperti ini telah diucapkan selama bertahun-tahun; adakah orang yang tidak memahami atau mengingatnya? Seharusnya tidak ada. Jadi, mengapa masih ada orang-orang yang bertindak secara sepihak? Ini hanya berarti satu hal: mereka tidak mampu mengendalikan diri mereka sendiri, mereka bukan orang normal. Pikiran dan hati mereka tidak dapat mengendalikan diri mereka; ada hal lain di dalam diri mereka yang mengendalikan mereka, mengarahkan mereka dengan kuat dan dengan paksa untuk bertindak secara sepihak, yang justru mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, merugikan pekerjaan rumah Tuhan dan merugikan kepentingan rumah Tuhan. Siapa yang mampu melakukan hal-hal seperti itu? Hanya para Iblis dan para setan. Mereka yang mengikuti Tuhan, manusia normal, makhluk ciptaan sejati, tidak akan memiliki motivasi untuk bertindak secara sepihak; hanya para Iblis dan para setan yang memiliki motivasi itu dan dengan sengaja melakukan hal-hal tersebut. Sudahkah engkau mengingat pernyataan ini? (Ya.) Jadi, kita akan mengakhiri persekutuan kita untuk hari ini di sini. Selamat tinggal!
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Bab Sembilan: Mereka Melaksanakan Tugas Mereka Hanya untuk Menonjolkan Diri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka Tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Mengkhianati Kepentingan Tersebut, Menukarkannya dengan Kemuliaan Pribadi (Bagian Tiga)

II. Kepentingan Para Antikristus

B. Reputasi dan Status Mereka Sendiri

Terakhir kali, kita mempersekutukan bab sembilan tentang berbagai perwujudan para antikristus. Mari kita tinjau secara singkat tentang hal itu. Pada penelaahan kita, kepentingan para antikristus terbagi ke dalam berapa subbagian? (Tiga subbagian. Yang pertama adalah keselamatan para antikristus sendiri, yang kedua adalah reputasi dan status mereka sendiri, dan yang ketiga adalah manfaat.) Kepentingan yang berhubungan dengan para antikristus terdiri dari tiga subbagian ini: keselamatan, status, dan keuntungan pribadi mereka sendiri—benarkah demikian? (Ya.) Subbagian pertama, keselamatan mereka sendiri, relatif mudah untuk dipahami. Ini berkaitan dengan lingkungan berbahaya yang mereka hadapi, dan ini menyinggung kepentingan para antikristus secara langsung: keselamatan mereka sendiri. Pada dasarnya, kita telah menyelesaikan persekutuan pada subbagian ini. Subbagian kedua adalah reputasi dan status mereka sendiri. Terakhir kali, kita telah mempersekutukan beberapa perwujudan dari hal ini, tetapi dengan cakupan yang agak luas. Kurasa engkau semua hanya memiliki pemahaman dan pengetahuan konseptual tentang subbagian ini. Jika Aku tidak memberimu beberapa contoh, dan memberikan beberapa analisis yang terperinci dan konkret, engkau semua mungkin hanya memiliki sedikit pemahaman doktrinal dan harfiah tentang aspek dari esensi dan perwujudan para antikristus ini, dan engkau mungkin tidak mampu mengenali penyingkapan-penyingkapan serta perwujudan-perwujudan yang nyata dan spesifik ini. Dari perspektif engkau semua, dalam hal mempersekutukan topik-topik ini, makin spesifik makin baik, bukan? (Ya.) Engkau semua suka mendengarkan hal-hal yang sudah jadi, engkau tidak suka harus mencari tahu sendiri. Setelah engkau semua mendengarkan khotbah ini, apakah engkau mengerjakan beberapa pekerjaan rumah? Jika Aku bersekutu dengan terlalu detail, akankah engkau semua merasa sepertinya Aku terlalu cerewet dan bertele-tele? Engkau mungkin berkata, “Engkau benar-benar meremehkan IQ kami, apakah kualitas kami benar-benar seburuk itu? Engkau memberi satu atau dua contoh saja sudah cukup. Selain itu, dalam hal menelaah esensi para antikristus, kita telah membahas cukup banyak hal yang berkaitan dengan kecintaan mereka akan status dan kekuasaan. Mengapa persekutuan kita mengenai kepentingan para antikristus juga menyinggung topik ini? Bukankah itu terlalu repetitif dan cerewet? Apakah benar-benar perlu untuk mempersekutukan hal ini?” Sebenarnya, sedikit pengulangan bukanlah hal yang buruk. Jika kita bersekutu dari semua sudut, engkau semua akan memiliki pemahaman yang lebih menyeluruh tentang aspek dari esensi para antikristus ini. Selain itu, ketika mempersekutukan kebenaran, engkau tidak boleh menghindari pengulangan. Ada beberapa kebenaran yang telah dipersekutukan selama bertahun-tahun tetapi orang tidak memperoleh jalan masuk ke dalamnya. Apakah benar untuk selalu berusaha menghindari pengulangan, dan selalu mencari gaya dan ungkapan baru? (Itu salah.) Kebenaran itu sendiri berkaitan erat dengan kehidupan orang. Segala macam hal dan watak rusak yang orang-orang singkapkan dalam kehidupan mereka, perwujudan mereka, serta sudut pandang dan sikap yang mereka miliki terhadap segala macam hal terus-menerus terjadi secara berulang-ulang setiap hari. Mempersekutukan kebenaran dan menelaah berbagai pembahasan dan esensi dari berbagai sudut sangatlah bermanfaat bagi jalan masuk orang ke dalam kebenaran. Terakhir kali, kita mempersekutukan subbagian kedua secara sederhana dan luas tentang kepentingan para antikristus: reputasi dan status mereka sendiri. Hari ini, Aku akan memberikan beberapa contoh agar kita dapat mempersekutukan hal ini secara mendetail. Tentu saja, jika engkau semua telah memperoleh sejumlah pemahaman baru, atau memperoleh penyingkapan atau terang berdasarkan persekutuan-Ku, atau jika engkau telah melihat beberapa contoh yang relevan dalam pengalaman atau kehidupanmu sendiri, engkau semua juga dapat berpartisipasi dalam persekutuan. Selanjutnya, mari kita telaah secara spesifik, dari perspektif kepentingan para antikristus, apa yang para antikristus wujudkan jika menyangkut reputasi dan status mereka sendiri, watak rusak apa saja yang disingkapkan para antikristus, dan bagaimana para antikristus menyingkapkan natur esensi tersebut.

Penghargaan antikristus akan reputasi dan status mereka melampaui orang biasa, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, meresap dalam tulang mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka, dan tujuan yang mereka kejar sepanjang hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: “Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?” Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus—dan karena hal inilah mereka memikirkan berbagai hal dengan cara ini. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi hal-hal lahiriah bagi mereka yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan mereka sehari-hari, dengan keadaan mereka sehari-hari, dengan apa yang mereka kejar setiap hari. Bagi antikristus, status dan reputasi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan melepaskan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus percaya kepada Tuhan, mereka menyetarakan pengejaran akan reputasi dan status dengan iman kepada Tuhan dan menempatkan kedua hal ini pada kedudukan yang sama. Itu berarti, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, pengejaran akan kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah pengejaran akan reputasi dan status, dan pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran—memperoleh reputasi dan status berarti memperoleh kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka belum memperoleh ketenaran, keuntungan, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi dan menghormati mereka, atau mengikuti mereka, mereka akan merasa sangat kecewa, mereka menganggap tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan di dalam hatinya, mereka bertanya-tanya, “Apakah aku telah gagal karena percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini? Apakah tidak ada harapan bagiku?” Mereka sering kali memperhitungkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya. Mereka memperhitungkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja, bagaimana mereka dapat membuat orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan memuji mereka ketika mereka bertindak, bagaimana mereka dapat membuat orang mengikuti mereka di mana pun mereka berada, dan bagaimana mereka dapat memiliki suara yang berpengaruh di gereja, serta memiliki ketenaran, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu. Mengapa mereka selalu mementingkan hal-hal semacam itu? Setelah membaca firman Tuhan, setelah mendengarkan khotbah, apakah mereka benar-benar tidak memahami semua ini, apakah mereka benar-benar tidak mampu mengenali semua ini? Apakah firman Tuhan dan kebenaran benar-benar tidak mampu mengubah gagasan, ide, dan pendapat mereka? Sama sekali tidak. Masalahnya terletak pada diri mereka, itu sepenuhnya karena mereka tidak mencintai kebenaran, karena di dalam hatinya, mereka muak akan kebenaran, dan akibatnya, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran—di mana hal ini ditentukan oleh esensi natur mereka.

Setelah para antikristus mendengarkan firman Tuhan dan kebenaran, mereka tampaknya menemukan sebuah arah dalam hati mereka. Namun, apa sebenarnya yang disebut sebagai arah ini? Yang dimaksud dengan arah adalah mereka memperoleh semacam alat—atau, bisa dikatakan, semacam senjata yang berguna—yang membuat mereka menjadi jauh lebih yakin bahwa mereka akan memperoleh status. Jadi, mereka menggunakan kesempatan ini untuk lebih banyak mendengarkan, lebih banyak membaca, lebih banyak belajar, lebih banyak bersekutu, dan lebih banyak menerapkan, dan secara bertahap sampai pada titik di mana mereka mampu berbicara tentang banyak kata-kata dan doktrin, serta menyampaikan banyak “khotbah” yang berkesan dan membuat orang-orang menghormati mereka. Setelah mereka memahami doktrin-doktrin yang dianggap baik oleh orang-orang dalam arti harfiahnya ini, mereka seolah-olah telah meraih tali penyelamat dan menemukan arah serta pencerahan. Jadi, para antikristus tidak mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan demi penerapan mereka atau untuk mengikuti Firman Tuhan, dan mereka tentu saja tidak melakukan hal-hal ini untuk memahami maksud-Nya. Mereka melakukan hal-hal ini agar mereka dapat memenangkan hati orang-orang dan memikat lebih banyak orang untuk memuja dan mengikuti mereka dengan menggunakan firman Tuhan, atau menggunakan teori-teori yang mereka yakini bersifat rohani, atau dengan menyampaikan khotbah-khotbah tingkat tinggi. Secara tidak kasat mata, firman Tuhan, kebenaran, dan jalan-Nya menjadi semacam saluran, semacam tangga, dan semacam alat yang orang-orang ini gunakan untuk memperoleh status dan gengsi di antara orang lain. Oleh karena itu, dengan cara apa pun engkau memandangnya, engkau tidak akan mampu menemukan iman yang sejati atau ketundukan yang nyata sedikit pun di dalam diri para antikristus. Sebaliknya, betapa pun kerasnya upaya mereka untuk mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan, dan betapa pun “saleh”-nya keyakinan mereka terhadap firman-Nya, ada satu hal yang tidak dapat disangkal, yaitu bahwa meskipun para antikristus melakukan hal-hal ini, niat dan rencana mereka bukanlah untuk mengikuti kehendak Tuhan, dan tentu saja bukan untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik; mereka tidak ingin menjadi pengikut terkecil atau menjadi makhluk ciptaan, dengan patuh menerima amanat Tuhan dan kedaulatan serta pengaturan-Nya dengan sikap yang baik. Sebaliknya, mereka hanya ingin menggunakan hal-hal ini untuk mencapai tujuan pribadi mereka masing-masing, untuk mendapatkan tempat di hati orang lain, dan mendapatkan penilaian yang positif di hadapan Tuhan. Hanya inilah yang mereka inginkan. Jadi, seperti apa pun cara para antikristus mengkhotbahkan firman Tuhan, dan betapa pun benar, tinggi, rohani, dan sesuainya khotbah yang mereka sampaikan dengan selera orang-orang, mereka tidak akan memiliki penerapan dan jalan masuk. Pada saat yang sama, pengejaran mereka akan status dan reputasi akan makin “membuahkan hasil”. Mengapa Kukatakan demikian? Aku mengatakannya karena apa pun yang dilakukan orang-orang semacam ini, apa pun yang berhasil mereka capai melalui kerja keras, arah dan tujuan yang mereka kejar, serta motif dan titik asal yang mereka simpan di lubuk hati mereka setiap kali mereka bertindak, tidak dapat dipisahkan dari status dan reputasi yang sangat berkaitan erat dengan kepentingan mereka sendiri.

Pepatah mengatakan bahwa engkau akan menuai apa yang engkau tabur. Seperti apa pun kualitas baik dan karunia yang dimiliki para antikristus, atau apa pun perwujudan saleh dan rohani yang mereka perlihatkan, karena mereka menyimpan ambisi dan hasrat untuk menggunakan kekuasaan dan mengendalikan umat pilihan Tuhan, dan karena mereka tidak mengejar kebenaran dan hanya mengejar reputasi dan status, mampukah mereka melakukan penerapan sesuai dengan tuntutan Tuhan? Mampukah mereka memenuhi standar yang Tuhan tuntut dalam tindakan mereka? (Tidak.) Jadi, konsekuensi apa sebenarnya yang akan ditimbulkan oleh tindakan dan perilaku mereka? (Pasti untuk mendirikan kerajaan mereka sendiri yang independen dan menjadi penentu keputusan.) Benar. Apa pun yang dilakukan para antikristus, inilah hasil akhirnya. Jadi, apa yang memunculkan konsekuensi ini? Ini terutama muncul akibat ketidakmampuan mereka untuk menerima kebenaran. Tidak soal apakah mereka dipangkas, dihakimi, atau dihajar, para antikristus tidak akan menerimanya di dalam hati mereka. Apa pun yang sedang mereka lakukan, para antikristus selalu memiliki tujuan dan niat mereka sendiri, mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana mereka sendiri, dan sikap mereka terhadap pengaturan dan pekerjaan rumah Tuhan adalah, “Engkau mungkin memiliki seribu rencana, tetapi aku memiliki satu aturan”; semua ini ditentukan oleh natur para antikristus. Dapatkah para antikristus mengubah mentalitas mereka dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Itu sama sekali tidak mungkin, kecuali Yang di Atas memaksa mereka secara langsung untuk melakukannya, dan jika itulah yang terjadi, mereka akan mampu melakukannya sedikit, dengan rasa enggan dan karena terpaksa. Jika mereka tidak melakukan apa pun, mereka akan disingkapkan dan diberhentikan. Mereka hanya dapat melakukan sedikit pekerjaan nyata dalam keadaan seperti ini. Inilah sikap para antikristus terhadap pelaksanaan tugas; ini pula sikap mereka terhadap penerapan kebenaran: jika menerapkan kebenaran bermanfaat bagi mereka, jika semua orang akan menyetujui dan mengagumi mereka karenanya, mereka pasti akan menerapkannya, dan membuat sedikit upaya yang terlihat cukup diterima bagi orang lain. Jika menerapkan kebenaran tidak bermanfaat bagi mereka, jika tidak seorang pun melihatnya, dan pemimpin tingkat tinggi tidak melihatnya, pada saat-saat seperti itu mereka sama sekali tidak akan menerapkan kebenaran. Penerapan kebenaran mereka bergantung pada latar belakang dan situasi, dan mereka memikirkan bagaimana mereka dapat melakukan hal ini dengan cara yang dapat dilihat oleh orang lain, dan akan seberapa besar manfaatnya nanti; mereka memiliki pemahaman yang cerdik tentang hal-hal ini, dan mereka mampu beradaptasi dalam berbagai situasi. Mereka selalu memikirkan ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri, serta tidak sedikit pun memikirkan maksud Tuhan, dan dalam hal ini, mereka gagal menerapkan kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip. Para antikristus hanya memperhatikan ketenaran, keuntungan, status, kepentingan pribadi mereka sendiri, dan mereka tidak mau terima jika mereka tidak memperoleh manfaat apa pun, atau tidak memamerkan diri mereka, dan menerapkan kebenaran adalah hal yang menyusahkan bagi mereka. Jika usaha mereka tidak diakui, dan sekalipun mereka bekerja di hadapan orang lain, tetapi pekerjaan mereka tidak terlihat, mereka tidak akan menerapkan kebenaran sama sekali. Jika pekerjaan itu diatur langsung oleh rumah Tuhan, dan mereka tidak punya pilihan selain melakukannya, mereka tetap akan mempertimbangkan apakah ini akan menguntungkan status dan reputasi mereka. Jika itu baik untuk status dan dapat meningkatkan reputasi, mereka pun mengerahkan semua yang mereka miliki ke dalam pekerjaan ini dan mengerjakannya dengan baik; mereka merasa seperti pepatah: sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui. Jika tidak bermanfaat bagi ketenaran, keuntungan, dan status mereka, dan jika melakukannya dengan buruk dapat merusak citra mereka, mereka memikirkan cara atau alasan untuk menghindarinya. Tugas apa pun yang dilaksanakan para antikristus, mereka selalu berpegang pada prinsip yang sama: mereka harus mendapatkan sejumlah keuntungan dalam hal reputasi, status, atau kepentingan mereka, dan mereka tidak boleh mengalami kerugian apa pun. Jenis pekerjaan yang paling para antikristus sukai adalah ketika mereka tidak perlu menderita atau membayar harga apa pun, dan ada manfaat bagi reputasi dan status mereka. Singkatnya, apa pun yang mereka lakukan, para antikristus terlebih dahulu memikirkan kepentingan mereka sendiri, dan mereka hanya bertindak setelah mereka memikirkan semuanya; mereka tidak menaati kebenaran dengan sungguh-sungguh, dengan tulus, tunduk dengan mutlak pada kebenaran tanpa berkompromi, tetapi melakukannya secara selektif dan bersyarat. Lalu apa syaratnya? Syaratnya status dan reputasi mereka harus terlindungi, dan tidak boleh sedikit pun dirugikan. Hanya setelah syarat ini dipenuhi, barulah mereka akan memutuskan dan memilih apa yang harus dilakukan. Artinya, antikristus memikirkan dengan serius bagaimana cara memperlakukan prinsip-prinsip kebenaran, amanat Tuhan, dan pekerjaan rumah Tuhan, atau bagaimana menangani hal-hal yang mereka hadapi. Mereka tidak memikirkan bagaimana cara memenuhi maksud-maksud Tuhan, bagaimana menjaga agar tidak merugikan kepentingan rumah Tuhan, bagaimana memuaskan Tuhan, atau bagaimana memberi manfaat bagi saudara-saudari; semua ini bukanlah hal-hal yang mereka pikirkan. Apa yang antikristus pikirkan? Mereka memikirkan apakah status dan reputasi mereka sendiri akan terpengaruh, dan apakah prestise mereka akan menurun atau tidak. Jika melakukan sesuatu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan saudara-saudari, tetapi akan menyebabkan reputasi mereka sendiri dirugikan dan menyebabkan banyak orang menyadari tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya serta mengetahui esensi natur seperti apa yang mereka miliki, mereka pasti tidak akan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika melakukan beberapa pekerjaan nyata akan membuat lebih banyak orang menganggap tinggi, menghormati, dan mengagumi mereka, memungkinkan mereka memperoleh prestise yang lebih besar atau memungkinkan perkataan mereka menjadi berotoritas dan membuat lebih banyak orang tunduk kepada mereka, maka mereka akan memilih untuk melakukannya dengan cara itu; jika tidak, mereka tidak akan pernah memilih untuk mengabaikan kepentingan mereka sendiri demi memikirkan kepentingan rumah Tuhan atau saudara-saudari. Inilah esensi natur antikristus. Bukankah ini egois dan hina? Dalam situasi apa pun, antikristus memandang status dan reputasi mereka sebagai hal yang terpenting. Tak seorang pun yang dapat bersaing dengan mereka. Apa pun metode yang diperlukan, selama metode tersebut memenangkan hati orang dan membuat orang lain memuja mereka, para antikristus akan melakukannya. Jika orang lain dihargai dan disetujui oleh umat pilihan Tuhan karena memberi kesaksian tentang Tuhan, para antikristus juga akan menggunakan metode ini untuk memenangkan hati orang-orang. Namun, para antikristus tidak memiliki kebenaran ataupun pengalaman nyata, jadi mereka memutar otak untuk membuat serangkaian teori yang memberi kesaksian tentang Tuhan berdasarkan imajinasi manusia, berbicara tentang betapa hebatnya Tuhan, betapa Tuhan mengasihi manusia, dan bagaimana Tuhan membayar harga untuk menyelamatkan manusia, dan bagaimana Tuhan merendahkan dan menyembunyikan diri-Nya sendiri. Setelah mereka memberi kesaksian tentang Tuhan dengan cara seperti ini, hasil yang mereka capai adalah orang-orang makin menghargai mereka, dan ada lebih banyak tempat bagi mereka di hati orang-orang, dan tidak ada tempat bagi Tuhan. Jika mereka melihat bahwa berbicara tentang pengenalan diri dapat membuat lebih banyak orang percaya, menghormati, dan menghargai mereka, mereka akan sering berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, dan akan sering menelaah diri mereka sendiri. Mereka akan menelaah fakta bahwa mereka adalah setan, bahwa mereka bukan manusia, bahwa mereka tidak bernalar, bahwa mereka tidak mengejar kebenaran, dan bahwa mereka tidak memiliki kebenaran. Mereka akan mempersekutukan beberapa topik yang tidak penting dan terdengar muluk untuk menyesatkan orang lain, mendapatkan kepercayaan mereka, dan membuat lebih banyak orang memuji dan menghormati mereka. Beginilah cara para antikristus bertindak. Jika metode tertentu tentang menyampaikan kesaksian pengalaman akan memungkinkan mereka memperoleh persetujuan dan kekaguman orang lain, mereka tidak akan ragu untuk menggunakannya. Mereka akan benar-benar fokus, berusaha keras, dan memutar otak mereka pada metode ini. Singkatnya, tujuan dan motif mereka melakukan semua ini hanya berkisar pada status dan reputasi. Terlepas dari apakah itu bahasa eksternal, metode, perilaku, atau jenis pemikiran, pandangan, atau metode pencarian mereka atau bukan, semua ini berkisar pada reputasi dan status. Inilah cara kerja para antikristus.

Bagi antikristus, jika reputasi atau status mereka diserang dan diambil, itu adalah masalah yang bahkan jauh lebih serius daripada berusaha mengambil nyawa mereka. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar atau sebanyak apa pun firman Tuhan yang mereka baca, mereka tidak akan merasakan kesedihan atau penyesalan karena tidak pernah menerapkan kebenaran dan karena telah menempuh jalan antikristus, dan karena memiliki esensi natur antikristus. Sebaliknya, mereka selalu memeras otak mencari cara untuk mendapatkan status dan meningkatkan reputasi mereka. Dapat dikatakan bahwa segala sesuatu yang antikristus lakukan dilakukannya untuk pamer di depan orang lain, dan bukan dilakukan di hadapan Tuhan. Mengapa Kukatakan hal ini? Karena orang-orang semacam itu sangat mencintai status sehingga mereka memperlakukannya sebagai hidup mereka sendiri, sebagai tujuan seumur hidup mereka. Selain itu, karena mereka sangat mencintai status, mereka tidak pernah percaya bahwa kebenaran itu ada, dan bahkan dapat dikatakan bahwa mereka sama sekali tidak percaya bahwa Tuhan itu ada. Jadi, bagaimanapun mereka berencana untuk mendapatkan reputasi dan status, dan bagaimanapun mereka berusaha menggunakan penampilan palsu untuk menipu manusia dan Tuhan, di lubuk hatinya, mereka tidak memiliki kesadaran atau teguran, apalagi kecemasan sedikit pun. Dalam pengejaran mereka yang konsisten akan reputasi dan status, mereka juga tanpa alasan menyangkali apa yang telah Tuhan lakukan. Mengapa Kukatakan hal itu? Di lubuk hatinya, antikristus percaya, “Semua reputasi dan status diperoleh oleh upaya sendiri. Hanya dengan memperoleh pijakan yang kokoh di antara orang-orang dan mendapatkan reputasi serta status, barulah mereka dapat menikmati berkat-berkat tuhan. Hidup hanya bermakna ketika orang mendapatkan kekuasaan mutlak dan status. Hanya inilah hidup seperti manusia itu. Sebaliknya, tidak ada gunanya hidup dengan cara yang diucapkan dalam firman tuhan, untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan tuhan dalam segala hal, dengan rela berdiri pada posisinya sebagai makhluk ciptaan, dan hidup seperti manusia normal—tak seorang pun akan menghormati orang semacam itu. Status, reputasi, dan kebahagiaan seseorang harus diperoleh melalui perjuangan mereka sendiri; semua itu harus diperjuangkan dan diraih dengan sikap positif dan proaktif. Tidak ada orang lain yang akan memberikan semua itu kepadamu—menunggu dengan pasif hanya dapat menyebabkan kegagalan.” Beginilah cara antikristus memperhitungkan. Inilah watak antikristus. Jika engkau mengharapkan antikristus untuk menerima kebenaran, mengakui kesalahan, dan mengalami pertobatan sejati, itu tidak mungkin—mereka sama sekali tak mampu melakukannya. Para antikristus memiliki natur esensi Iblis, dan mereka membenci kebenaran, jadi ke mana pun mereka pergi, sekalipun mereka pergi sampai ke ujung bumi, ambisi mereka untuk mengejar reputasi dan status tidak akan pernah berubah, dan demikian pula pandangan mereka terhadap berbagai hal, atau jalan yang mereka tempuh. Ada orang-orang yang akan berkata, “Ada beberapa antikristus yang dapat mengubah pandangan mereka tentang hal ini.” Apakah pernyataan ini benar? Jika mereka benar-benar bisa berubah, apakah mereka masih antikristus? Mereka yang memiliki natur antikristus tidak akan pernah berubah. Mereka yang memiliki watak antikristus hanya akan berubah jika mereka mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang menempuh jalan antikristus melakukan kejahatan yang mengganggu pekerjaan gereja, dan meskipun mereka digolongkan sebagai antikristus, setelah mereka diberhentikan, mereka merasa sangat menyesal, dan mereka bertekad untuk membuka lembaran baru, dan setelah merenung untuk beberapa waktu, mengenal diri sendiri, dan bertobat, mereka mengalami beberapa perubahan nyata. Dalam hal ini, orang-orang ini tidak dapat digolongkan sebagai antikristus; mereka hanya memiliki watak antikristus. Jika mereka mengejar kebenaran, mereka bisa berubah. Namun, dapat dikatakan secara pasti bahwa sebagian besar dari mereka yang digolongkan sebagai antikristus, disingkirkan, atau diusir oleh gereja, tidak akan benar-benar bertobat atau berubah. Jika ada di antara mereka yang berubah, itu adalah kasus yang langka. Ada orang-orang yang akan bertanya, “Jadi, apakah kasus-kasus langka tersebut salah digolongkan?” Ini tidak mungkin salah. Bagaimana pun juga, mereka memang melakukan kejahatan, dan hal ini tidak dapat dihapuskan. Namun, jika mereka mampu sungguh-sungguh bertobat, jika mereka bersedia melaksanakan sebuah tugas, dan jika mereka memiliki kesaksian yang sejati tentang pertobatan mereka, gereja masih dapat menerima mereka. Jika orang-orang ini sama sekali tidak mau mengakui kesalahan atau bertobat setelah digolongkan sebagai antikristus, dan mereka tetap berusaha membenarkan diri mereka sendiri dengan cara apa pun, adalah akurat dan sepenuhnya benar untuk menggolongkan mereka sebagai antikristus. Jika mereka mengakui kesalahan mereka dan merasa sangat menyesal, bagaimana mungkin gereja menggolongkan mereka sebagai antikristus? Tidak akan mungkin. Siapa pun mereka, sebesar apa pun kejahatan yang mereka lakukan, atau seserius apa pun kesalahan mereka, apakah seseorang tergolong sebagai antikristus atau memiliki watak antikristus tergantung pada apakah mereka mampu menerima kebenaran dan dipangkas, dan apakah mereka benar-benar menyesal atau tidak. Jika mereka mampu menerima kebenaran dan menerima diri mereka dipangkas, jika mereka benar-benar menyesal, dan jika mereka rela menghabiskan seumur hidup mereka berjerih payah untuk Tuhan, barulah ini benar-benar bisa dikatakan menunjukkan sedikit pertobatan. Orang semacam ini tidak dapat digolongkan sebagai antikristus. Mampukah para antikristus sejati itu benar-benar menerima kebenaran? Sama sekali tidak. Justru karena mereka tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran, mereka tidak akan pernah mampu melepaskan reputasi dan status, yang sangat berkaitan erat dengan seluruh hidup mereka. Antikristus sangat yakin di dalam hatinya bahwa hanya dengan memiliki reputasi dan status, mereka memiliki martabat dan menjadi makhluk ciptaan yang sejati, dan hanya dengan memiliki status, mereka akan dihadiahi dan dimahkotai, memenuhi syarat untuk memperoleh perkenanan Tuhan, mendapatkan segalanya, dan menjadi manusia sejati. Apa arti status bagi antikristus? Mereka memandangnya sebagai kebenaran; mereka menganggapnya sebagai tujuan tertinggi yang harus dikejar orang. Bukankah itu masalah? Orang yang bisa terobsesi dengan status dengan cara seperti ini adalah antikristus sejati. Mereka adalah jenis orang yang sama seperti Paulus. Mereka yakin bahwa mengejar kebenaran, berusaha menjadi tunduk kepada Tuhan, dan berusaha bersikap jujur semuanya itu adalah proses yang membawa orang kepada status yang setinggi mungkin; semua itu hanyalah proses, bukan tujuan dan standar dalam cara berperilaku, dan itu dilakukan sepenuhnya agar Tuhan melihatnya. Pemahaman ini tidak masuk akal dan menggelikan! Hanya orang-orang tak masuk akal yang membenci kebenaran yang dapat menghasilkan pemikiran yang konyol seperti itu.

Mengenai para antikristus, apa pun aspek kebenaran yang engkau persekutukan, metode pemahaman dan pengertian mereka akan berbeda dengan metode pemahaman dan pengertian orang yang mengejar kebenaran. Setelah mendengar kebenaran, orang-orang yang mengejarnya berpikir, “Aku tidak memiliki aspek kebenaran ini, dan aku dapat menghubungkan keadaan yang telah Tuhan singkapkan ini kepada diriku sendiri. Mengapa, setelah mendengarkannya, aku merasa sangat menyesal dan sangat berutang kepada Tuhan? Aku masih sangat jauh dari mengejar kebenaran, dan masih jauh dari ketundukan sejati. Aku merasa sangat takut; ini telah menjadi peringatan bagiku. Kupikir keadaanku cukup baik akhir-akhir ini, dan aku tidak menyangka bahwa aku sebenarnya bukan orang yang menerapkan kebenaran atau orang yang menyenangkan Tuhan. Mulai sekarang, aku harus berhati-hati dan bijaksana, serta berfokus untuk berdoa di hadapan Tuhan dan memohon agar Tuhan membimbing dan menerangiku. Aku tidak boleh menempuh jalanku sendiri. Aku akan masuk lebih dalam ke dalam aspek kebenaran ini, dan masih ada banyak kemajuan yang harus kubuat. Aku berharap Tuhan akan mengatur lingkungan yang memungkinkanku untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik, serta mempersembahkan ketulusan dan kesetiaanku.” Seperti inilah cara pikir orang-orang yang mengejar kebenaran. Jadi, bagaimana cara para antikristus memahami berbagai macam kebenaran? Setelah mendengar firman Tuhan yang menegur manusia, apa yang mereka pikirkan? “Aku tidak melakukan pekerjaan ini dengan baik, aku membiarkan diriku bertindak ceroboh, dan kesalahan pun terjadi. Berapa banyak orang yang mengetahuinya? Firman tuhan diucapkan dengan sangat jelas; apakah itu berarti dia telah mengetahui diriku yang sebenarnya? Ini bukanlah hasil yang bagus; ini bukanlah yang kuinginkan. Jika tuhan telah mengetahui diriku yang sebenarnya, apakah ada orang lain yang mengetahuinya? Jika ada yang mengetahuinya, itu akan jauh lebih buruk. Jika hanya tuhan yang tahu, dan tidak ada orang lain yang tahu, itu tidak menjadi masalah. Jika ada orang-orang yang mendengar firman tuhan yang menyingkapkan manusia dan mereka menghubungkannya denganku dan menerapkannya terhadapku, itu akan berdampak buruk bagi reputasiku. Aku akan harus memikirkan cara untuk memperbaikinya. Bagaimana aku bisa memperbaikinya?” Para antikristus merenung dengan cara seperti ini. Sebagai contoh, setelah mendengarkan persekutuan Tuhan tentang bagaimana manusia harus bersikap jujur, seorang antikristus akan langsung berpikir, “Hanya orang bodoh yang berusaha menjadi orang yang jujur. Bagaimana mungkin orang secerdas diriku dapat menjadi orang yang jujur? Orang yang jujur adalah orang yang bodoh dan idiot; mereka mengatakan apa pun yang terlintas dalam pikiran mereka, mereka menceritakan segalanya kepada orang lain dan membiarkan orang lain memahami segalanya. Aku tidak akan pernah melakukan hal itu! Perkataan tuhan bahwa kita harus menjadi orang yang jujur itu relatif, jadi aku akan menjadi orang bijak saja, itu saja. Sedangkan untuk menjadi orang yang jujur, aku hanya akan memilah-milih kapan harus menjadi orang yang jujur. Aku akan membuka diri tentang beberapa hal, tetapi aku tidak akan membicarakan semua rahasia dan hal-hal tersembunyi yang kusimpan di lubuk hatiku, hal-hal yang mungkin membuat orang memandang rendah diriku jika kubicarakan. Apa untungnya menjadi orang yang jujur? Menurutku, itu sama sekali tidak ada untungnya. Ada orang-orang yang selalu menelaah diri mereka sendiri, berusaha bersikap jujur dan mengatakan yang sebenarnya, serta menyingkapkan watak rusak mereka, tetapi mereka belum mendapatkan kasih karunia tuhan, dan ketika mereka harus dipangkas, mereka tetap dipangkas; tuhan sama sekali tidak meninggikan mereka lagi.” Mereka terus-menerus merenung, “Aku harus memilih jalan yang lain. Ini bukanlah jalan yang seharusnya kutempuh; akan kuserahkan saja kepada orang lain. Bagaimana orang cerdas sepertiku bisa hidup seperti itu?” Apa pun aspek kebenaran yang didengar para antikristus, perhitungan apa yang mereka buat di dalam hati mereka? Mampukah mereka memahami kebenaran itu secara murni? Apakah mereka mampu menerimanya sebagai kebenaran di lubuk hati mereka? Sama sekali tidak. Mereka terus-menerus membuat perhitungan dan membuat rencana licik, serta terus mengamati. Bagaimana respons mereka pada akhirnya? Mereka berubah sesuai dengan situasi, mereka menyesuaikan diri dengan kondisi, mereka lihai dan licik ketika berurusan dengan orang lain, dan mereka bertindak dengan sangat rahasia. Apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka pikirkan atau perhitungkan di lubuk hati, mereka tidak dapat membiarkan orang lain tahu, dan mereka juga tidak dapat membiarkan Tuhan tahu; mereka tidak dapat dengan terbuka mengungkapkan hal-hal ini kepada Tuhan, apalagi menyampaikannya dengan jelas kepada orang-orang. Mereka beranggapan bahwa hal-hal ini adalah urusan pribadi mereka. Jadi, para antikristus adalah tipe orang yang sama sekali tidak mampu menerapkan kebenaran. Selain karena mereka sendiri tidak menerapkan kebenaran, mereka juga menghina orang-orang yang menerapkan kebenaran, dan terlebih dari itu, mereka mengejek orang-orang yang dipangkas karena orang-orang tersebut melakukan beberapa penyimpangan ketika menerapkan kebenaran, atau karena orang-orang itu telah menempuh jalan yang salah, atau melakukan beberapa kesalahan, dan menertawakan orang-orang tersebut sambil mengamati mereka. Mereka tidak percaya pada kebenaran Tuhan, apalagi percaya bahwa berbagai cara yang Dia gunakan untuk memperlakukan manusia mengandung kebenaran dan kasih-Nya; para antikristus tidak memercayai hal-hal ini. Dari sudut pandang mereka, mereka meyakini bahwa semua hal ini adalah kebohongan yang dimaksudkan untuk menipu orang-orang; mereka menganggap bahwa semua itu hanyalah sejenis alasan, sekumpulan pepatah yang kedengarannya bagus. Dan apa yang sering kali mereka nikmati secara diam-diam? “Untungnya, aku tidak cukup bodoh untuk mempersembahkan segalanya. Untungnya, aku belum membicarakan hal-hal kotor dan jelek yang kusimpan di lubuk hatiku itu. Untungnya, aku masih mempertahankan status dan reputasiku serta berusaha sebaik mungkin untuk mengejarnya, dan menyibukkan diri demi status dan reputasi. Jika aku tidak menyibukkan diri demi diriku sendiri, lalu siapa yang akan memikirkanku?” Para antikristus bukan hanya licik, tetapi mereka juga jahat, mereka muak akan kebenaran, dan berwatak kejam; artinya, seluruh aspek dari watak rusak yang diwujudkan dalam diri manusia yang rusak, dalam diri para antikristus, telah ditegaskan dan “dinaikkan” satu langkah lebih jauh. Jika engkau ingin melihat watak rusak umat manusia, carilah para antikristus untuk ditelaah dan diajak berinteraksi; itulah cara terbaik untuk menggambarkan masalah ini, dan cara terbaik untuk mengetahui yang sebenarnya mengenai esensi rusak umat manusia yang rusak dan wajah Iblis. Jika engkau menggunakan antikristus sebagai contoh utama, dan menelaah serta berusaha mengenal mereka, engkau akan mampu memahami hal-hal ini dengan lebih jelas.

Pengejaran para antikristus akan status dan reputasi jauh melampaui pengejaran manusia biasa, dan demikian pula hasrat mereka akan status dan reputasi. Orang-orang biasa tidak memiliki hasrat akan status dan reputasi sebesar itu, sedangkan hasrat dalam diri para antikristus sangat kuat dan jelas. Begitu engkau telah berinteraksi dengan antikristus dan berbicara dengan mereka serta menghabiskan waktu bersama mereka, esensi natur mereka akan tersingkap di depan matamu, dan engkau akan segera mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Sebesar inilah hasrat mereka. Ketika interaksimu dengan mereka makin dalam, engkau akan merasa muak terhadap mereka dan menolak mereka. Pada akhirnya, engkau bukan hanya akan menolak mereka, tetapi engkau bahkan akan mencela dan mengutuk mereka. Para antikristus bukanlah orang-orang yang baik; mereka adalah musuh Tuhan, dan juga musuh semua orang yang mengejar kebenaran. Para antikristus muak akan kebenaran, dan mampu melakukan segala macam hal buruk demi status dan reputasi. Dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka akan menyamarkan diri mereka, meniru, dan mengikuti alur sesuai dengan situasinya, berkompromi demi status dan reputasi. Jiwa dan esensi orang-orang seperti ini kotor; mereka menjijikkan. Mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran ataupun hal-hal positif. Pada saat yang sama, mereka menggunakan hal-hal positif serta mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin yang benar untuk menyesatkan orang, sehingga mereka dapat memperoleh reputasi dan status, serta memuaskan hasrat dan ambisi mereka. Inilah perilaku dan esensi para antikristus. Engkau tidak dapat melihat seperti apa rupa Iblis, bagaimana Iblis berperilaku di dunia dan berurusan dengan manusia, dan esensi natur seperti apa yang Iblis miliki; engkau tidak tahu apa sebenarnya Iblis di mata Tuhan. Ini bukanlah masalah; yang harus kaulakukan hanyalah mengamati dan menelaah antikristus, dan engkau akan melihat semua hal ini: esensi natur Iblis, wajah Iblis yang buruk rupa, dan kejahatan serta kekejaman Iblis. Semua ini akan terlihat olehmu. Para antikristus adalah Iblis-Iblis yang hidup; mereka adalah setan-setan yang hidup.

1. Bagaimana Perilaku Antikristus Saat Mereka Dipangkas

Jika menyangkut status dan reputasi, para antikristus memiliki ambisi dan hasrat yang sangat besar, dan orang lain menganggap hal ini sangat memuakkan dan menjijikkan. Ini cukup untuk menunjukkan bahwa esensi natur para antikristus sangat tidak sedap dipandang dan jahat. Jadi, perwujudan spesifik manakah yang menggambarkan natur esensi para antikristus? Pertama, mari kita pikirkan tentang bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas. (Mereka membencinya dan tidak menerimanya.) Dalam hal apa mereka membencinya? Jelaskan secara detail. (Ada seorang antikristus yang telah melakukan sangat banyak kejahatan, dan ketika saudara-saudarinya menyingkapkan beberapa perwujudannya, dia sama sekali tidak bertobat, dia sangat keras kepala, dan tidak merasakan sedikit pun penyesalan. Dia bahkan merasa telah diperlakukan secara tidak adil. Inilah perwujudan yang pernah kulihat.) Inilah perwujudan khas para antikristus. Sikap khas antikristus terhadap pemangkasan adalah menolak dengan keras untuk menerima atau mengakuinya. Sebanyak apa pun kejahatan yang mereka lakukan atau sebanyak apa pun kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan rumah Tuhan dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, mereka tidak merasakan penyesalan sedikit pun atau merasa bahwa mereka berutang sesuatu. Dari sudut pandang ini, apakah para antikristus memiliki kemanusiaan? Sama sekali tidak. Mereka menyebabkan berbagai macam kerugian terhadap umat pilihan Tuhan dan menimbulkan kerugian terhadap pekerjaan gereja—umat pilihan Tuhan dapat melihat ini dengan jelas, dan mereka bisa melihat rentetan perbuatan jahat antikristus. Namun, para antikristus tidak menerima atau mengakui fakta ini; mereka dengan keras kepala tidak mau mengakui bahwa mereka salah atau bahwa mereka bertanggung jawab. Bukankah ini menandakan bahwa mereka muak akan kebenaran? Antikristus muak akan kebenaran sampai sejauh ini—sebanyak apa pun hal-hal buruk yang mereka lakukan, mereka dengan keras kepala menolak untuk mengakuinya, dan mereka tetap tidak menyerah sampai akhir. Ini cukup untuk membuktikan bahwa antikristus tidak pernah menganggap serius pekerjaan rumah Tuhan ataupun menerima kebenaran. Mereka tidak percaya kepada Tuhan; mereka adalah hamba Iblis, yang datang untuk mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan. Di dalam hati antikristus hanya ada reputasi dan status. Mereka yakin bahwa jika mereka mengakui kesalahan mereka, itu berarti mereka harus menerima tanggung jawab, dan kemudian status dan reputasi mereka pun pasti menjadi sangat rusak. Akibatnya, mereka menentang dengan sikap “menolak sampai mati”. Bagaimanapun orang menyingkapkan atau menelaah diri mereka, mereka berusaha sekuat tenaga untuk menyangkalnya. Entah penyangkalan mereka disengaja atau tidak, singkatnya, di satu sisi, perilaku ini menyingkapkan esensi natur antikristus yang muak akan kebenaran dan membencinya. Di sisi lain, ini memperlihatkan betapa para antikristus menghargai status, reputasi, dan kepentingan mereka sendiri. Sementara itu, apa sikap mereka terhadap pekerjaan dan kepentingan gereja? Itu adalah sikap yang menghina dan tidak bertanggung jawab. Mereka sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar. Bukankah penghindaran tanggung jawab oleh para antikristus menunjukkan masalah-masalah ini? Di satu sisi, penghindaran tanggung jawab membuktikan esensi natur mereka yang muak akan kebenaran dan membencinya, sedangkan di sisi lain, itu menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki hati nurani, nalar, dan kemanusiaan. Sebanyak apa pun jalan masuk kehidupan saudara-saudari dirugikan oleh gangguan dan perbuatan jahat mereka, mereka tidak merasa ditegur dan tidak akan pernah merasa bersalah tentang hal ini. Makhluk macam apa ini? Bahkan mengakui sedikit saja kesalahan mereka akan dianggap mereka memiliki sedikit hati nurani dan nalar, tetapi para antikristus bahkan tidak memiliki kemanusiaan sedikit pun. Jadi, menurutmu, siapa mereka sebenarnya? Pada esensinya, antikristus adalah setan. Sebesar apa pun kerugian yang mereka timbulkan terhadap kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak melihatnya. Hal itu sama sekali tidak membuat hati mereka sedih, mereka juga tidak merasa bersalah, apalagi merasa berutang. Ini sama sekali bukan apa yang seharusnya terlihat dalam diri manusia normal. Mereka adalah para setan, dan setan tidak memiliki hati nurani ataupun nalar. Sebanyak apa pun kejahatan yang para antikristus lakukan, dan sebesar apa pun kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja, mereka dengan keras menolak untuk mengakuinya. Mereka beranggapan bahwa mengakuinya akan berarti bahwa mereka telah melakukan sesuatu yang salah. Mereka berpikir, “Mungkinkah aku melakukan kesalahan? Aku tidak akan pernah melakukan kesalahan apa pun! Jika aku dipaksa mengakui kesalahanku, bukankah itu akan menjadi penghinaan terhadap karakterku? Meskipun aku terlibat dalam peristiwa itu, bukan aku yang menyebabkan hal itu terjadi, dan bukan aku orang utama yang bertanggung jawab. Carilah siapa pun yang kauinginkan, tetapi kau tidak seharusnya datang mencariku. Bagaimanapun, aku tidak bisa mengakui kesalahan ini. Aku tidak mampu memikul tanggung jawab ini!” Mereka mengira bahwa mereka akan dihukum, dijatuhi hukuman mati, dan dikirim ke neraka dan lautan api dan belerang jika mereka mengakui kesalahan mereka. Katakan kepada-Ku, mampukah orang seperti ini menerima kebenaran? Dapatkah orang berharap bahwa mereka akan sungguh-sungguh bertobat? Seperti apa pun cara orang lain mempersekutukan kebenaran, para antikristus tetap menolaknya, menentangnya, dan melawannya di lubuk hati mereka. Bahkan setelah mereka diberhentikan, mereka tetap tidak mengakui kesalahan mereka, dan tidak memperlihatkan perwujudan pertobatan sama sekali. Ketika hal tersebut disinggung 10 tahun kemudian, mereka masih belum mengenal diri mereka sendiri, dan tidak mengakui bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Ketika hal ini disinggung 20 tahun kemudian, mereka masih belum mengenal diri mereka sendiri, dan mereka masih berusaha untuk membenarkan dan membela diri mereka sendiri. Dan yang lebih menjijikkan lagi, ketika masalah ini disinggung 30 tahun kemudian, mereka masih belum mengenal diri mereka sendiri, dan mereka masih berusaha untuk berdebat dan membenarkan diri mereka sendiri, dengan berkata, “Aku tidak melakukan kesalahan, jadi aku tidak bisa mengakuinya. Itu bukan tanggung jawabku; aku tidak seharusnya memikulnya.” Dan yang mengejutkan semua orang, 30 tahun setelah mereka diberhentikan, para antikristus ini masih menyimpan sikap yang menentang terhadap cara gereja menangani mereka. Bahkan setelah 30 tahun, mereka sama sekali belum berubah. Jadi, bagaimana mereka menghabiskan 30 tahun tersebut? Mungkinkah mereka tidak membaca firman Tuhan atau merenungkan diri mereka sendiri? Mungkinkah mereka tidak berdoa atau mencurahkan isi hati mereka kepada Tuhan? Mungkinkah mereka tidak mendengarkan khotbah dan persekutuan? Mungkinkah mereka bodoh, dan tidak memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal? Bagaimana mereka menghabiskan waktu 30 tahun itu sungguh sebuah misteri. Tiga puluh tahun setelah terjadinya peristiwa itu, mereka masih penuh kebencian, menganggap bahwa saudara-saudari memperlakukan mereka secara tidak adil, bahwa Tuhan tidak memahami mereka, bahwa rumah Tuhan memperlakukan mereka dengan buruk, menciptakan masalah bagi mereka, mempersulit mereka, dan secara tidak adil menyalahkan mereka. Katakan kepada-Ku, dapatkah orang seperti ini berubah? Mereka sama sekali tidak dapat berubah. Hati mereka dipenuhi dengan kebencian terhadap hal-hal positif, serta penentangan dan perlawanan. Para antikristus menganggap bahwa, dengan menyingkapkan perbuatan jahat mereka dan memangkas mereka, orang lain merusak karakter mereka, mencemari reputasi mereka, dan menyebabkan kerugian besar terhadap reputasi dan status mereka. Mereka tidak akan pernah menghampiri hadirat Tuhan untuk berdoa, mencari, dan mengakui kesalahan mereka sendiri dalam hal ini, dan mereka tidak akan pernah memiliki sikap pertobatan ataupun mengakui kesalahan mereka. Terlebih lagi, mereka tidak akan menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Hari ini, mereka masih menyimpan ketidaktaatan, ketidakpuasan, dan keluhan ketika mereka membenarkan diri mereka sendiri di hadapan Tuhan, dan meminta Tuhan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan ini, menyingkapkan masalah ini, dan menilai dengan tepat siapa yang benar dan siapa yang salah, sampai-sampai mereka bahkan ragu dan menyangkal keadilan Tuhan karena hal ini, serta meragukan dan menyangkal fakta bahwa rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran dan Tuhan. Inilah hasil akhir dari antikristus yang dipangkas. Apakah mereka menerima kebenaran? Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran; mereka bertekad untuk tidak menerimanya. Dari sini, kita dapat melihat bahwa natur esensi para antikristus adalah muak akan kebenaran dan membencinya.

Karena para antikristus tidak menerima diri mereka dipangkas, apakah mereka memiliki pengetahuan apa pun tentang dipangkas? Ketika mereka mempersekutukan aspek kebenaran ini, apa yang mereka katakan? Apa yang mereka ajarkan kepada orang lain? Mereka berkata, “Memangkas orang adalah salah satu metode yang tuhan gunakan untuk menyempurnakan mereka. Hal ini memungkinkan orang untuk mengenal diri mereka sendiri dengan lebih baik. Ketika orang dipangkas, mereka harus menerimanya dan tunduk padanya tanpa syarat. Orang yang tidak menerima diri mereka dipangkas adalah orang yang memberontak terhadap tuhan dan tidak mencintai kebenaran. Jika kau ingin menerapkan kebenaran, pertama-tama kau harus menerima dirimu dipangkas; seperti inilah cara tuhan menyempurnakan manusia, dan setiap orang pasti mengalaminya. Dapat dikatakan bahwa menerima pemangkasan adalah salah satu jalan penerapan terbaik bagi orang-orang untuk memahami kebenaran dan dengan demikian memperoleh pengenalan akan diri sendiri dan memuaskan tuhan. Siapa pun dirimu, seorang pemimpin atau orang percaya biasa, dan apa pun tugas yang kaulaksanakan, engkau harus siap untuk dipangkas. Jika kau tidak dapat menerima dirimu dipangkas, itu membuktikan bahwa kau adalah seseorang yang tidak memiliki tingkat pertumbuhan, seorang anak kecil. Setiap orang yang dapat menerima diri mereka dipangkas adalah orang dewasa yang matang yang memiliki kehidupan dan dapat disempurnakan.” Perkataan yang terdengar muluk ini keluar dari mulut para antikristus bagaikan pukulan palu, dan itu kedengarannya hebat! Namun, perkataan apa ini? Apakah semua kalimat yang mereka ucapkan adalah kebenaran? Dapatkah engkau semua mengetahui yang sebenarnya mengenai perkataan ini? Engkau semua juga sering mengatakan hal-hal semacam itu, bukan? (Ya.) Katakan kepada-Ku, perkataan apa ini? (Doktrin.) Gunakan sebuah ungkapan umum untuk merangkum dan mendefinisikan apa yang dimaksud dengan doktrin. (Slogan.) Dapatkah engkau memikirkan frasa lainnya? (Perkataan teoretis yang tidak berguna.) Ada yang lain? (Semua itu perkataan sampah dan omong kosong.) Benar, definisi ini langsung pada intinya, dan memang benar adanya. Ini disebut bahasa sehari-hari: semua doktrin adalah omong kosong. Apa yang tersirat dari frasa “omong kosong”? Perkataan kosong. Sebenarnya, bagaimana kita menggolongkannya? Sebagai kata-kata dan doktrin. Perkataan yang diucapkan para antikristus hanyalah kata-kata dan doktrin. Jika menyangkut topik tentang dipangkas, mereka sering mengucapkan doktrin seperti itu, tetapi apakah itu membuktikan bahwa mereka memiliki pemahaman dan pengertian yang benar tentang hal itu? Begitu engkau mendengar mereka mengucapkan perkataan ini, engkau tahu bahwa mereka tidak memiliki pemahaman nyata apa pun tentang dipangkas. Kemampuan mereka mengucapkan tumpukan sampah seperti itu memperlihatkan bahwa mereka tidak mengejar kebenaran. Jika mereka benar-benar dipangkas, tidak mungkin mereka mau menerimanya. Sikap para antikristus terhadap pemangkasan diri mereka adalah sikap permusuhan dan penentangan; mereka sama sekali tidak menerimanya atau tunduk padanya sebagai kebenaran. Bagi mereka, menerima diri mereka dipangkas adalah penghinaan terhadap karakter dan martabat mereka.

Apakah engkau semua memiliki contoh lain bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas? (Ketika menghadapi pemangkasan, mungkin para antikristus terlihat mulai mengenal diri mereka sendiri, tetapi yang tersirat, akan ada penjelasan yang menyesatkan dan karakter yang berusaha untuk menyesatkan orang dalam hal ini. Terkadang jika mereka melakukan kesalahan, mereka akan berkata, “Tuhan yang mengizinkan hal ini terjadi, semua orang harus tunduk pada kedaulatan tuhan.” Terkadang para antikristus bahkan akan melontarkan tuduhan balasan yang palsu, dengan berkata bahwa, “Jangan berusaha menangkap kesalahan para pemimpin dan pekerja, atau mengajukan tuntutan yang terlalu tinggi terhadap mereka.” Para antikristus mengatakan hal-hal seperti itu sebagai upaya mereka untuk menyesatkan orang dan mencegah orang-orang agar tidak mengetahui diri mereka yang sebenarnya.) Inilah salah satu perwujudannya, yaitu, para antikristus memutarbalikkan yang salah menjadi benar, mereka memutarbalikkan putih menjadi hitam. Karena takut orang-orang akan mengetahui yang sebenarnya dari masalah mereka, para antikristus buru-buru memberikan penjelasan yang menyesatkan dan menggunakan segala macam tipu daya verbal untuk menyesatkan orang-orang, mengganggu pikiran mereka, dan mengaburkan pandangan mereka, agar mereka tetap tidak memiliki pengetahuan atau pemahaman apa pun tentang hal-hal yang telah mereka lakukan, dan dengan demikian mempertahankan status mereka yang tinggi dan reputasi mereka yang baik di benak orang-orang. Ini adalah sejenis sikap yang sama yang baru saja kita bahas, sehubungan dengan bagaimana para antikristus sama sekali tidak akan berbalik ketika mereka dipangkas, atau ketika mereka telah melakukan kesalahan, atau menempuh jalan yang salah. Apa lagi contoh lainnya? (Para antikristus menyimpan dendam terhadap siapa pun yang memangkas mereka, dan kemudian bahkan mungkin mencari kesempatan untuk membalas dendam dan menyerang orang-orang itu.) Menyerang dan membalas dendam adalah perwujudan lainnya. Apa kaitannya hal ini dengan para antikristus yang melindungi status dan reputasi mereka sendiri? Mengapa mereka ingin menyerang dan membalas dendam? (Siapa pun yang memangkas mereka menyingkapkan semua kejahatan yang mereka lakukan dan fakta yang sebenarnya; orang-orang itu merusak status dan reputasi mereka, dan menghancurkan citra mereka yang ada di hati orang-orang, jadi mereka menaruh dendam terhadap orang-orang tersebut.) Benar, di situlah letak hubungannya. Mereka menganggap bahwa orang-orang yang memangkas mereka telah melukai harga diri mereka, menempatkan mereka pada posisi yang memalukan, menghancurkan reputasi mereka, dan sangat membahayakan status mereka di benak orang lain dengan menyingkapkan mereka di depan banyak orang. Inilah alasan balas dendam mereka. Dalam hal ini, reputasi dan status mereka sudah rusak, dan agar dapat melampiaskan dendam dan kebencian di dalam hati mereka, para antikristus mencari kesempatan untuk menyerang dan membalas dendam terhadap orang-orang yang telah menyingkapkan dan memangkas mereka. Perwujudan apa lagi yang diperlihatkan para antikristus? (Beberapa antikristus juga sangat licik. Ketika seseorang memangkas mereka, di luarnya, mereka mungkin tidak membantahnya atau membuat pernyataan apa pun, dan mereka malah mungkin kelihatannya mulai memahami sesuatu tentang diri mereka sendiri, tetapi beberapa waktu kemudian, mereka akan terus melakukan perbuatan jahat yang sama seperti yang mereka lakukan sebelumnya dan tidak pernah sungguh-sungguh bertobat. Mereka menggunakan penyamaran seperti itu untuk menyesatkan orang-orang.) Inilah perwujudan lainnya. Antikristus tipe tertentu melakukan hal yang persis sama. Mereka berpikir, “Di mana ada kehidupan di situ ada harapan. Aku akan bersabar untuk saat ini dan tidak membiarkanmu mengetahui diriku yang sebenarnya. Jika aku secara terang-terangan membantahmu dan tidak mau menerima diriku dipangkas, kau akan berkata aku adalah orang yang tidak menerapkan atau mencintai kebenaran, dan jika berita ini tersebar, hal itu akan memengaruhi reputasiku. Jika saudara-saudari kita mengetahuinya, mereka pasti tidak mau menerima kepemimpinan seseorang yang sama sekali tidak mencintai kebenaran. Aku harus membangun citra yang baik terlebih dahulu. Saat aku dihadapkan dengan diriku dipangkas, dan ada yang menyingkapkan kesalahan atau pelanggaran apa pun yang telah kulakukan, aku akan tersenyum lebar dan menanggungnya dengan berpura-pura menerimanya dan menganggukkan kepalaku sebagai tanda aku menerimanya, aku tidak membiarkan siapa pun mengetahui diriku yang sebenarnya atau mengetahui apa yang sebenarnya kupikirkan. Lalu aku bisa menyamarkan diri, meneteskan air mata, dan mengatakan beberapa hal tentang berutang kepada tuhan, dan segera menyelesaikan hal ini. Dengan demikian, saudara-saudari akan mengira aku adalah orang yang menerima kebenaran, dan aku berhak untuk terus menjadi pemimpin, dan kemudian reputasi serta statusku akan tetap terjaga, bukan?” Segala sesuatu yang mereka lakukan hanyalah kepalsuan. Menurut engkau semua, mudahkah untuk mengetahui yang sebenarnya mengenai orang seperti ini? (Tidak mudah.) Perlu mengamati dan berinteraksi dengan mereka untuk suatu waktu agar dapat melihat apakah mereka melindungi kepentingan rumah Tuhan atau tidak ketika menghadapi masalah, dan apakah mereka benar-benar melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Sebaik atau sebenar apa pun mereka berbicara di luarnya, itu hanyalah sementara; cepat atau lambat, cara berpikir mereka yang sebenarnya akan tersingkap. Sekalipun Tuhan tidak menyingkapkan hal-hal tersebut, dapatkah para antikristus menutup rapat pemikiran dan esensi natur mereka yang sebenarnya? Dapatkah mereka menutupinya seumur hidup mereka? Itu pasti mustahil; cepat atau lambat, hal-hal ini akan tersingkap. Oleh karena itu, betapa pun jahat atau liciknya para antikristus, selama mereka menyimpan niat dan motif serta tindakan mereka bertentangan dengan kebenaran, pada akhirnya orang-orang yang memahami kebenaran akan mengenali dan mengetahui yang sebenarnya tentang mereka. Para antikristus seperti ini adalah yang paling licik dari antara semua antikristus; di luarnya, mereka kelihatannya menerima kebenaran dan hal-hal yang positif, tetapi sebenarnya, di lubuk hati dan dalam esensi mereka, mereka tidak mencintai kebenaran, bahkan mereka muak akan hal-hal positif dan kebenaran. Karena mereka fasih bicara, kebanyakan orang tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, dan hanya orang-orang yang memahami kebenaran yang mampu mengenali dan mengetahui yang sebenarnya tentang orang seperti ini. Apakah ada contoh lainnya? (Ada seorang antikristus yang melihat bahwa rekan-rekan sekerjanya memiliki kualitas yang lebih baik daripada dirinya dan lebih baik dalam melakukan pekerjaan daripada dirinya. Agar dapat mengamankan statusnya, diam-diam dia memutarbalikkan fakta dan menghakimi rekan-rekan sekerja dan mitranya, menyesatkan orang-orang, membujuk mereka, dan membuat mereka mendengarkannya. Hal ini menyebabkan adanya rasa saling tidak percaya di antara rekan-rekan sekerjanya. Mereka tidak lagi bekerja sama secara harmonis, dan tidak ada hasil yang dicapai dalam aspek pekerjaan apa pun. Ketika perbuatan jahat antikristus tersebut disingkapkan, bukan hanya tidak mau menerimanya, dia bahkan beralasan dan berusaha mengelak dari tanggung jawab. Jelas sekali bahwa dia akan melakukan apa pun demi reputasi dan statusnya; berapa banyak pun saudara-saudari yang dia sakiti, dan betapa parahnya pun dia mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan, dia sama sekali tidak peduli, apalagi merasa sedih atau bersalah. Dia tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan atau nalar.) Singkatnya, para antikristus tidak ragu-ragu untuk mengorbankan kepentingan siapa pun demi melindungi reputasi dan status mereka sendiri. Sekalipun mereka harus menginjak semua orang agar dapat mempertahankan status mereka, mereka tidak akan ragu untuk melakukannya. Jika menyangkut melindungi reputasi dan status mereka, mereka tidak peduli apakah orang lain hidup atau mati, dan pekerjaan rumah Tuhan serta kepentingan gereja bahkan sama sekali tidak ada dalam pikiran mereka dan sama sekali tidak berada dalam lingkup pertimbangan mereka. Dari tindakan-tindakan ini, kita dapat melihat bahwa para antikristus bukanlah anggota rumah Tuhan; mereka adalah orang-orang tidak percaya yang menyelinap masuk. Rumah Tuhan bukanlah rumah mereka, jadi tidak ada kepentingan rumah Tuhan yang ada hubungannya dengan mereka. Mereka hanya ingin mencapai tujuan mereka untuk memegang kekuasaan dan mengendalikan orang-orang, serta memuaskan ambisi dan hasrat pribadi mereka di rumah Tuhan. Karena esensi natur seperti inilah yang dimiliki para antikristus, mereka sama sekali tidak akan menerima diri mereka dipangkas, dan mereka juga tidak akan menerima aspek kebenaran apa pun.

Dari contoh-contoh yang baru saja telah kita berikan, engkau dapat melihat bahwa ambisi dan hasrat para antikristus untuk mengejar reputasi dan status adalah bawaan lahiriah mereka. Para antikristus dilahirkan seperti itu, dengan natur esensi seperti itu. Mereka sama sekali tidak mempelajari hal ini setelah mereka dilahirkan, dan ini bukan disebabkan oleh lingkungan mereka. Ini seperti beberapa orang sakit tidak tertular penyakit setelah mereka dilahirkan, tetapi mewarisinya. Penyakit seperti ini tidak mungkin disembuhkan. Para antikristus dilahirkan dengan ambisi untuk mengejar reputasi dan status, dan mereka tidak ada bedanya dengan reinkarnasi raja-raja setan. Para antikristus muak dan membenci kebenaran, serta sama sekali tidak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Jadi, seperti apa pun pemangkasan yang mereka hadapi, mereka tidak akan menerimanya. Jika saudara-saudari biasa yang memangkas mereka, mereka akan jauh lebih enggan untuk menerimanya. Mereka beranggapan: “Kau tidak memenuhi syarat untuk memangkasku, kau tidak layak! Sudah berapa hari kau menjadi orang percaya? Ketika aku menjadi orang percaya, kau bahkan belum dilahirkan! Saat aku menjadi pemimpin, kau bahkan belum mulai percaya kepada tuhan!” Itulah sikap yang mereka miliki terhadap saudara-saudari yang memangkas mereka. Mereka berfokus pada kualifikasi dan senioritas, serta menolak dipangkas atas dasar ini. Jadi, dapatkah mereka menerimanya ketika Yang di Atas memangkas mereka? Berdasarkan esensi natur mereka, mereka juga tidak akan menerimanya. Meskipun mereka mungkin tidak mengatakan apa pun di luarnya, hati mereka pasti akan menentang dan menolaknya. Ini sudah pasti. Ketika mereka benar-benar dihadapkan dengan pemangkasan dari Yang di Atas, perwujudan paling umum dari para antikristus adalah dengan mati-matian berdalih dan berdebat membela diri mereka sendiri untuk mengelak dari tanggung jawab, bahkan berbohong kepada Yang di Atas dan menyembunyikan berbagai hal dari orang-orang yang berada di bawah mereka agar mereka dapat meloloskan diri dari hukuman. Para antikristus sering menggunakan pendekatan berupa berbohong kepada Yang di Atas dan menyembunyikan berbagai hal dari orang-orang yang berada di bawah mereka agar tidak dipangkas oleh Yang di Atas. Sebagai contoh, jika ada banyak masalah di gereja, mereka tidak pernah melaporkannya. Jika saudara-saudari mereka ingin melaporkan masalah-masalah tersebut, para antikristus tidak mengizinkan mereka, dan siapa pun yang melaporkannya akan ditindas dan dikucilkan oleh mereka. Akibatnya, kebanyakan orang terpaksa tidak ikut campur, membiarkan masalah-masalah tersebut tidak terselesaikan, dan bertindak sebagai penyenang orang. Para antikristus menutup semua masalah gereja, merahasiakannya sepenuhnya, dan mereka tidak membiarkan Yang di Atas turun tangan atau bertanya. Para antikristus juga menahan pengaturan kerja dari Yang di Atas sebisa mungkin, dan tidak menyampaikan atau melaksanakannya. Jika pengaturan kerja Yang di Atas sama sekali tidak memengaruhi reputasi atau status pribadi mereka, mereka mungkin akan membuat beberapa pengumuman dangkal, dan bersikap asal-asalan, tetapi mereka pasti tidak akan benar-benar melaksanakannya. Jika pengaturan kerja Yang di Atas menimbulkan ancaman, atau memiliki dampak tertentu terhadap reputasi dan status mereka, para antikristus harus berpikir. Mereka harus memikirkan bagaimana cara bertindak, siapa yang harus ditindak, dan kapan harus bertindak. Mereka harus berhati-hati terhadap hal-hal ini, memperhitungkannya berulang-ulang di benak mereka. Jika ada masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja, para antikristus tahu bahwa mereka pasti akan dipangkas, atau bahkan diberhentikan ketika Yang di Atas mengetahui tentang masalah-masalah tersebut. Jadi, mereka menyembunyikan masalah-masalah tersebut, dan tidak melaporkannya kepada Yang di Atas. Mereka sama sekali tidak peduli mengenai dampak atau bahaya apa yang akan ditimbulkan oleh masalah-masalah tersebut terhadap pekerjaan rumah Tuhan jika masalah-masalah tersebut tidak diselesaikan; mereka tidak peduli terhadap kerugian apa pun yang akan diderita oleh pekerjaan rumah Tuhan. Mereka tidak memikirkan tindakan apa yang akan bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan atau memuaskan Tuhan, mereka hanya memikirkan reputasi dan status mereka sendiri, bagaimana Yang di Atas akan memandang dan memperlakukan mereka, serta bagaimana cara melindungi reputasi dan status mereka agar mereka tidak akan terpengaruh. Inilah cara para antikristus memandang berbagai hal dan memikirkan masalah, dan ini sepenuhnya merepresentasikan watak mereka. Oleh karena itu, para antikristus sama sekali tidak akan melaporkan yang sebenarnya mengenai masalah-masalah yang ada di dalam gereja, atau masalah yang muncul dalam pekerjaan mereka. Apa pun pekerjaan yang mereka lakukan, apa pun kesulitan yang mereka hadapi, atau jika mereka menghadapi situasi yang mereka tidak tahu cara menanganinya, atau ketika mereka tidak tahu pilihan apa yang harus dibuat, sambil melaksanakan pekerjaan itu, mereka akan menutup-nutupi dan menyembunyikannya, takut Yang di Atas akan berkata bahwa kualitas mereka sangat buruk, atau mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya, atau memangkas mereka karena mereka tidak segera menangani dan menyelesaikan kesulitan atau situasi tersebut. Para antikristus mengabaikan kepentingan rumah Tuhan dan pekerjaan gereja agar tidak dipangkas oleh Yang di Atas. Mereka tidak segan-segan mengorbankan pekerjaan dan kepentingan gereja demi melindungi status dan mata pencaharian mereka, serta memastikan bahwa Yang di Atas memiliki kesan yang baik tentang mereka. Mereka tidak peduli akan menunda atau memengaruhi kemajuan pekerjaan gereja, dan mereka bahkan jauh lebih tidak peduli akan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Kesulitan apa pun yang dihadapi saudara-saudari, atau masalah apa pun yang ada dalam jalan masuk kehidupan mereka, para antikristus tidak mampu menyelesaikannya, dan mereka tidak akan mencari dari Yang di Atas. Mereka tahu betul bahwa menyembunyikan masalah dan membiarkannya tidak diselesaikan akan menunda dan memengaruhi kemajuan pekerjaan gereja, serta menyebabkan kerugian pada kehidupan saudara-saudari, tetapi mereka mengabaikan hal-hal ini, dan tidak memedulikannya. Masalah besar apa pun yang muncul di gereja, mereka tidak pernah melaporkannya, sebaliknya, mereka berusaha sekuat tenaga untuk menyembunyikan dan menutupinya. Jika saudara-saudari mengetahui perbuatan jahat mereka dan menulis surat untuk melaporkan mereka, para antikristus akan berusaha lebih keras lagi untuk menahan dan menutupi surat-surat tersebut. Apa tujuan mereka menahan dan menutupi surat-surat itu? Tujuannya adalah untuk menjaga status mereka, untuk melindungi reputasi dan martabat mereka, serta untuk mempertahankan semua yang mereka miliki pada saat itu. Bagi mereka, diberhentikan, atau dinilai tidak kompeten untuk pekerjaan mereka oleh Yang di Atas, itu bagaikan kehilangan nyawa mereka dan dijatuhi hukuman mati, itu seperti mencapai ujung jalan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jadi, apa pun yang terjadi, mereka tidak pernah mencari dari Yang di Atas. Sebaliknya, mereka memikirkan cara untuk menyembunyikan semua masalah yang ada dalam pekerjaan mereka dan menghentikan Yang di Atas agar tidak menemukannya. Bukankah tindakan mereka ini sangat hina? Mereka meyakini bahwa pemimpin yang baik di mata Tuhan dan Yang di Atas haruslah pemimpin yang tidak pernah memiliki masalah atau kesulitan, mampu menangani segala hal dengan baik, dan cakap dalam segala jenis pekerjaan. Mereka menganggap bahwa seorang pemimpin yang baik tidak pernah mengeluh tentang kesulitan, atau mencari masalah, dan bahwa seorang pemimpin yang baik pastilah seseorang yang harus sempurna dan tanpa cacat dalam pikiran Tuhan dan Yang di Atas, yang mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga Yang di Atas tidak harus memangkas mereka. Oleh karena itu, mereka dengan intens melindungi status mereka, dengan harapan bisa memberikan kesan yang baik kepada Yang di Atas, dan membuat Yang di Atas secara keliru meyakini bahwa mereka cocok untuk pekerjaan mereka, bahwa mereka dapat melakukan pekerjaan mereka, dan tidak akan ada masalah besar yang akan terjadi, dan oleh karena itu berpikir bahwa tidak perlu menanyakan secara langsung tentang pekerjaan mereka atau memberi mereka arahan, dan tentu saja tidak perlu memangkas mereka. Para antikristus ingin menciptakan citra seperti ini bagi diri mereka sendiri, untuk membuat orang lain secara keliru meyakini bahwa Tuhan percaya kepada mereka dan memercayakan segalanya kepada mereka, bahwa Dia memberi mereka amanat berupa tugas-tugas penting dan menaruh kepercayaan yang besar terhadap mereka, sampai-sampai Dia enggan untuk memangkas mereka karena takut mereka menjadi negatif dan kemalasan mereka akan memengaruhi pekerjaan. Para antikristus membuat saudara-saudari menganggap bahwa mereka adalah orang-orang populer di rumah Tuhan dan gereja, serta tokoh penting di rumah Tuhan. Mengapa mereka ingin memberikan khayalan dan kepalsuan seperti ini kepada saudara-saudari? Tujuannya adalah agar mereka dapat membuat orang-orang menghormati dan memuja mereka, sehingga mereka dapat menikmati manfaat dari status di gereja, serta status yang tinggi dan mendapat perlakuan yang baik, hingga mencapai taraf di mana mereka dapat menggantikan Tuhan. Mereka sering berkata kepada saudara-saudarinya, “Tuhan tidak dapat berbicara kepada kalian secara pribadi, dia tidak dapat turun ke levelmu dan melakukan pekerjaan secara pribadi, dan dia tidak mungkin tinggal bersama kalian, dan membimbing kalian dalam berbagai hal yang kalian jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, siapa yang akan melaksanakan tugas-tugas spesifik ini? Bukankah pemimpin dan pekerja seperti kami?” Meskipun mereka berusaha sekuat tenaga untuk melindungi status mereka, mereka sering mengatakan hal-hal seperti ini dan mengungkapkan pemikiran-pemikiran seperti ini, sehingga saudara-saudari tanpa ragu percaya dan yakin kepada mereka sepenuhnya. Apa natur dari tindakan mereka ini? Bukankah itu berbohong kepada Yang di Atas dan menyembunyikan sesuatu dari orang-orang di bawah mereka? (Ya.) Ini adalah bagian cerdas dari pendekatan mereka. Kebanyakan orang memiliki kualitas yang buruk, mereka tidak memahami kebenaran, tidak dapat mengenali para antikristus, dan hanya dapat disesatkan dan dimanfaatkan oleh para antikristus. Jika para antikristus secara terang-terangan berusaha menyesatkan orang dengan berkata, “Yang di atas benar-benar percaya kepadaku, mereka mendengarkanku dalam segala hal,” orang mungkin akan sedikit waspada dan memiliki sedikit pemahaman tentang mereka, tetapi para antikristus tidak berbicara secara terang-terangan seperti ini. Para antikristus menggunakan cara berbicara tertentu untuk menyesatkan orang, dan membuat mereka secara keliru meyakini bahwa Yang di Atas pasti percaya dan memercayai antikristus agar dapat memercayakan pekerjaan kepemimpinan kepada mereka. Orang bodoh yang tidak memiliki kemampuan mengenali dan tidak mengejar kebenaran akan tertipu dan mengikuti mereka. Dan ketika sesuatu terjadi, orang-orang bodoh itu tidak berdoa kepada Tuhan, atau mencari kebenaran dalam firman Tuhan. Sebaliknya, mereka datang ke hadapan para antikristus, meminta para antikristus untuk menunjukkan jalan dan memilihkan jalan bagi mereka. Inilah tujuan yang ingin dicapai oleh para antikristus melalui tindakan mereka. Jika tidak ada beberapa orang yang memahami kebenaran dalam gereja yang mengenali dan menyingkapkan para antikristus, kebanyakan orang akan memercayai mereka tanpa pikir panjang, memuja dan mengikuti mereka, serta hidup di bawah kendali mereka. Ini sangat berbahaya! Jika seseorang disesatkan dan dikendalikan oleh seorang antikristus selama tiga atau lima tahun, hidupnya akan mengalami kerugian yang sangat besar. Jika mereka disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus selama delapan atau 10 tahun, mereka akan hancur total. Sekalipun mereka ingin memulihkan diri sendiri, mereka tidak akan memiliki kesempatan untuk melakukannya.

Antikristus sering menyesatkan orang-orang, memenangkan hati orang-orang, dan mengendalikan orang-orang dengan mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang populer di rumah Tuhan, yang telah ditempatkan pada posisi penting oleh Tuhan, serta yang Tuhan hargai dan percayai, dalam upaya mencapai tujuan mereka untuk selalu menikmati status dan selamanya menjadi penentu keputusan. Apa yang paling ditakuti oleh para antikristus? Mereka paling takut kehilangan status dan memiliki reputasi buruk. Mereka takut saudara-saudari akan menganggap bahwa mereka tidak mengejar kebenaran, bahwa mereka memiliki kualitas yang sangat buruk, dan bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani, atau tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun, dan bahwa mereka tidak mampu melakukan pekerjaan nyata apa pun. Inilah hal-hal yang paling ditakuti oleh para antikristus. Ketika para antikristus mendengar pernyataan dan perkataan seperti itu, mereka tiba-tiba menjadi panik dan bahkan menjadi marah, terkadang sampai mengamuk dengan berkata, “Aku memiliki kualitas yang buruk, jadi silakan gunakan siapa pun yang dapat kaugunakan, lagi pula aku tidak mampu melakukan pekerjaan ini! Bukankah tuhan itu adil? Aku sudah percaya kepadanya selama bertahun-tahun, meninggalkan keluarga dan karierku untuk dia, dan sangat banyak berusaha untuk kalian semua, saudara-saudariku. Mengapa kau bahkan tidak dapat mengatakan sesuatu yang adil tentangku?” Mereka tidak lagi memedulikan reputasi dan status mereka, dan mereka juga tidak lagi berusaha menyembunyikan diri mereka atau berpura-pura; keburukan mereka terlihat jelas. Setelah melampiaskan amarah mereka, mereka menyeka air mata dan berpikir, “Oh tidak, aku telah mempermalukan diriku sendiri. Aku harus bangkit kembali!” Kemudian mereka terus berpura-pura, mereka terus mempelajari slogan-slogan dan doktrin-doktrin yang baik, dan mendengarkan, membaca, berkhotbah, serta menyesatkan orang-orang. Mereka merasa bahwa mereka harus menyelamatkan reputasi dan status mereka, serta berharap bahwa suatu hari, ketika tiba waktunya pemilihan, saudara-saudari akan tetap memikirkan mereka, mengingat perbuatan baik yang telah mereka lakukan, mengingat harga yang telah mereka bayar, dan hal-hal yang telah mereka katakan. Ini benar-benar tak tahu malu, bukan? Natur lama mereka sama sekali belum berubah, bukan? Mengapa para antikristus tidak pernah berubah? Hal ini ditentukan oleh esensi natur mereka, mereka tidak dapat diubah; ini adalah diri mereka sebenarnya. Ketika ambisi dan hasrat mereka telah hilang sepenuhnya, mereka mengamuk, dan kemudian perilaku mereka berubah menjadi lebih baik. Baru-baru ini, Aku menanyakan kabar seseorang, dan beberapa saudara-saudari berkata bahwa selama ini dia berperilaku sangat baik. Apa yang dimaksud dengan “berperilaku baik”? Itu berarti akhir-akhir ini dia telah berperilaku jauh lebih baik, dan bertindak jauh lebih baik daripada sebelumnya; dia tidak lagi menimbulkan masalah, menyerang orang, atau bersaing untuk mengejar status, dan dia telah belajar cara berbicara kepada orang lain dengan lebih lembut, rendah hati, dan tenang. Dia juga telah menggunakan kata-kata yang benar untuk membantu orang lain, dan dalam kehidupan sehari-harinya, dia telah menunjukkan kepedulian dan perhatian khusus terhadap orang lain. Seolah-olah dia telah berubah menjadi orang yang sama sekali baru. Namun, benarkah dia sudah berubah? Tidak. Jadi, tindakan-tindakan apakah itu? (Perilaku lahiriah yang baik.)

Setelah beberapa antikristus disingkapkan dan semua perbuatan jahat mereka tersingkap, ketika mereka melihat saudara-saudari, mereka berkata, “Kurasa sepertinya aku telah dicerahkan dan diterangi oleh tuhan baru-baru ini, dan keadaanku sedang sangat baik. Aku merasakan kebencian yang mendalam terhadap tindakan-tindakanku sebelumnya, dan aku tidak akan pernah bisa melupakan kerugian yang telah kutimbulkan terhadap saudara-saudariku. Aku merasa sangat sedih.” Saat mereka mengatakannya, mereka menangis dan bahkan berinisiatif meminta saudara-saudari untuk memangkas mereka dengan berkata, “Jangan mengkhawatirkan kelemahanku. Jika kau melihatku melakukan kesalahan, pangkaslah aku, aku dapat menerimanya. Aku dapat menerima bahwa itu adalah dari tuhan; aku tidak akan menyimpan dendam terhadap kalian.” Mereka telah berubah dari yang tadinya dengan keras kepala menolak, menentang, dan melawan pemangkasan oleh saudara-saudari, membenarkan diri dan membela diri demi kepentingan sendiri, serta penuh kebencian, menjadi secara aktif mencari untuk dipangkas. Ini adalah perubahan sikap yang cukup cepat, bukan? Apakah ini berarti mereka merasa menyesal? Berdasarkan sikap ini, kelihatannya mereka telah berbalik, jadi sebaiknya engkau memangkas mereka. Melakukan hal ini dapat membuat mereka menyadari kesalahan yang telah dia lakukan di masa lalu, dan membantu mereka untuk mulai mengenal diri sendiri. Pada saat itu, engkau harus membantu mereka dengan menunjukkan ketulusan, dan berkata, “Aku menyadari bahwa kau telah bertindak cukup baik akhir-akhir ini. Aku akan berbicara kepadamu dari hati. Jika sesuatu yang kukatakan salah, dan kau tidak dapat menerimanya, jangan pedulikan; jika kau yakin apa yang kukatakan itu benar, terimalah bahwa itu adalah dari Tuhan. Niatku adalah membantumu, bukan menjatuhkanmu saat kau sedang terpuruk atau menyerangmu. Mari kita saling membuka hati dan bersekutu. Dahulu ketika kau melayani sebagai pemimpin, kau selalu berjalan dengan angkuh dan tidak mau mengakui kesalahanmu; sekalipun di luarnya kau mengakui kesalahanmu, kau tidak benar-benar menerima kesalahan di lubuk hatimu. Dan setelah itu, ketika kau menghadapi masalah yang sama, kau tetap bertindak seperti sebelumnya. Sebagai contoh, mari kita bahas tentang kejadian terakhir itu. Karena kau tidak bertanggung jawab, terjadi sesuatu yang tidak beres, dan kejadian tersebut mengakibatkan kerugian yang sangat besar pada harta benda rumah Tuhan. Sikapmu yang tidak bertanggung jawab juga telah menyebabkan banyak saudara-saudari ditangkap, dipenjarakan, dan harus membayar harga atas hal ini. Tidakkah menurutmu kau harus bertanggung jawab atas hal itu? Kau adalah orang yang bertanggung jawab langsung atas kejadian itu, jadi kau seharusnya menghadap ke hadirat Tuhan, mengakui dosa-dosamu, dan bertobat. Sebenarnya, jika kau mengakui kesalahanmu, paling-paling Tuhan akan melihatnya sebagai pelanggaran, dan hal itu tidak akan memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran di masa depan. Saudara-saudari juga akan dapat memperlakukanmu dengan baik dan memandangmu sebagai anggota rumah Tuhan; mereka tidak akan mengucilkan atau menyerangmu. Memang benar bahwa segala sesuatu tentang seseorang berada di tangan Tuhan, tetapi jika kau tidak pernah mengejar kebenaran, kau pasti akan dibenci dan ditinggalkan oleh Tuhan, dan pada saat itulah kau akan menjadi sasaran untuk dihancurkan. Jika kau menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan dan dapat dengan sungguh-sungguh bertobat, Tuhan tidak akan mengingat pelanggaran masa lalumu dan di hadapan Tuhan, kau akan tetap menjadi orang yang mengejar kebenaran. Kita tidak meminta ampun atau pengampunan-Nya, tetapi setidaknya, kita harus melakukan apa yang seharusnya dilakukan manusia; ini adalah tanggung jawab dan tugas setiap makhluk ciptaan, dan ini adalah jalan yang harus kita tempuh.” Perkataan ini benar, bukan? Apakah ada ejekan atau tipu muslihat di dalamnya? Apakah ada sarkasme atau cemoohan di dalamnya? (Tidak.) Ini hanyalah perkataan yang tulus, diucapkan dengan tenang dan sesuai dengan prinsip untuk membantu dan mendidik kerohanian orang. Perkataan ini benar; di dalamnya ada jalan penerapan serta kebenaran untuk dicari. Namun, dapatkah para antikristus menerima perkataan ini? Dapatkah mereka memahami dan menerapkannya sebagai kebenaran? (Tidak.) Bagaimana mereka akan merespons perkataan ini? “Bahkan sekarang, kalian semua terus memanfaatkan kesalahanku, tidak mau melupakannya, ya? Bahkan tuhan pun tidak mengingat pelanggaran manusia, jadi mengapa kalian selalu menyelidiki pelanggaranku? Kau berkata bahwa kau ingin berbicara dari hati ke hati denganku dan bahwa kau sedang membantuku. Bantuan macam apa ini? Jelas sekali, ini adalah upaya untuk mengingat masa lalu dan meminta pertanggungjawabanku. Kau hanya berusaha untuk membuatku memikul tanggung jawab, bukan? Apakah aku sendiri yang bertanggung jawab atas kejadian itu? Segala sesuatu berada di tangan tuhan, artinya dialah yang bertanggung jawab. Ketika kejadian itu terjadi, mengapa tuhan tidak memberikan petunjuk apa pun kepada kami? Bukankah ini diatur oleh tuhan? Kalau begitu, bagaimana kau bisa menyalahkanku?” Mereka sudah mengutarakan isi hati mereka, bukan? Di mana letak masalah mereka? Di luarnya, mereka tampaknya telah berbalik dan telah menjadi lebih rendah hati; mereka tampak berperilaku jauh lebih baik daripada sebelumnya, seolah-olah mereka tidak lagi mengejar status dan reputasi dan seolah-olah mereka bisa duduk dengan tenang, berbicara dengan seseorang, dan mengobrol dari hati ke hati. Jadi, bagaimana bisa mereka masih mengatakan hal seperti ini? Masalah apa yang dapat dilihat dalam hal ini? (Cara mereka bertindak hanyalah penampilan palsu yang mereka perlihatkan agar mereka bisa bangkit kembali.) Apa lagi? (Mereka sama sekali tidak benar-benar mengenal diri mereka sendiri, dan itu tidak menunjukkan pertobatan sejati. Itu hanya semacam tindakan yang munafik. Ketika orang lain bersekutu dengan mereka tentang masalah mereka, mereka tetap tidak mampu menerima kebenaran. Jelas sekali bahwa esensi natur mereka memusuhi kebenaran.) Ada dua hal yang sangat jelas dalam hal ini. Pertama, ketika seorang antikristus kehilangan statusnya, salah satu keadaannya adalah, “Di mana ada kehidupan di situ ada harapan”—mereka selalu siap untuk bangkit kembali. Hal kedua adalah bahwa dalam kaitannya dengan jalan salah yang mereka tempuh sebelumnya dan pelanggaran yang mereka lakukan, para antikristus sama sekali tidak akan pernah benar-benar merenungkan diri mereka sendiri. Mereka tidak akan mengakui kesalahan mereka dan tidak mau menerima kebenaran, apalagi sampai memahami esensi diri mereka dari fakta-fakta perbuatan jahat mereka, atau mencari cara melakukan penerapan berdasarkan kebenaran. Ketika mereka diberhentikan dan kehilangan status, mereka tidak berpikir, “Apa sebenarnya kesalahan yang kulakukan? Bagaimana aku harus bertobat? Jika hal seperti ini terjadi lagi, bagaimana aku harus bertindak agar aku dapat sesuai dengan maksud Tuhan?” Mereka tidak memiliki sikap berbalik seperti ini. Sekalipun mereka dipangkas, dan sekalipun mereka diberhentikan, mereka tetap tidak akan berbalik dan mengejar kebenaran, mencari jalan penerapan, atau mengubah arah pengejaran mereka. Sebesar apa pun kerugian yang mereka timbulkan di rumah Tuhan dan sebesar apa pun kejatuhan yang mereka alami, mereka tidak akan pernah mengakui dosa-dosa mereka. Kegagalan mereka tidak akan menyebabkan mereka mengejar dan mencari kebenaran di kemudian hari. Sebaliknya, mereka akan memperhitungkan apa yang dapat mereka lakukan untuk menyelamatkan segalanya dan mendapatkan kembali status mereka yang telah hilang. Inilah kedua hal tersebut. Yang pertama adalah keadaan yang mereka miliki setelah kehilangan status mereka, yaitu selalu siap untuk bangkit kembali. Hal kedua adalah penolakan mereka untuk mengakui atau memahami jalan salah yang mereka tempuh. Dalam hal kedua ini, tidak memahami jalan salah yang mereka tempuh adalah salah satunya; selain itu, mereka sama sekali tidak akan sungguh-sungguh bertobat, juga tidak akan menerima kebenaran, dan tentu saja mereka tidak akan menebus kerugian yang mereka timbulkan terhadap rumah Tuhan dengan hati yang menyesal. Mereka sama sekali tidak akan memikirkan bagaimana caranya berubah, bagaimana caranya berubah dari orang yang tidak mengejar kebenaran menjadi orang yang mengejar dan menerapkan kebenaran. Kedua hal ini membuktikan dengan jelas bahwa para antikristus muak akan kebenaran dan memiliki natur yang jahat; mereka sangat pandai menyamarkan diri mereka sendiri dan beradaptasi dengan lingkungan mereka, seperti bunglon. Mereka memiliki esensi yang berubah-ubah, dan, di lubuk hati mereka, pengejaran mereka akan status, ambisi, dan hasrat mereka tidak pernah melengah, juga tidak akan pernah berubah. Tak ada seorang pun yang mampu mengubah orang-orang itu. Berdasarkan perwujudan-perwujudan ini, apakah esensi natur orang semacam ini? Apakah antikristus itu saudara atau saudari? Apakah antikristus itu benar-benar manusia? (Tidak.) Jika engkau semua memandang orang-orang ini sebagai saudara-saudari, bukankah itu berarti engkau benar-benar bodoh? Perwujudan-perwujudan ini merupakan penyingkapan esensi dari seorang antikristus. Ketika para antikristus tidak memiliki status, seperti inilah keadaan mereka; perhitungan dalam hati mereka, apa yang mereka singkapkan, dan bagaimana mereka bertindak secara lahiriah, dan sikap yang mereka miliki di lubuk hati mereka terhadap kebenaran dan pelanggaran mereka adalah seperti ini, dan sudut pandang mereka tidak akan berubah. Sebanyak apa pun engkau mempersekutukan kebenaran atau berbicara tentang jalan penerapan yang benar dan positif, mereka tidak akan pernah benar-benar menerimanya di lubuk hati; sebaliknya, mereka akan menentangnya. Mereka bahkan akan percaya, “Aku tidak lagi memiliki status, jadi apa yang kukatakan tidak lagi diperhitungkan. Tak ada lagi yang mendukungku; kalian hanya ingin mengejekku dan memberiku pelajaran. Apa kau layak memberiku pelajaran? Memangnya siapa dirimu? Ketika aku menjadi pemimpin, kau masih belum belajar cara berjalan! Bukankah beberapa hal yang kaukatakan itu adalah hal-hal yang kaupelajari dariku? Dan kau, berani-beraninya mencoba memberiku pelajaran. Kau benar-benar tidak mengetahui tempatmu di alam semesta!” Mereka beranggapan bahwa orang-orang membutuhkan senioritas tertentu agar dapat memangkas mereka, berbicara kepada mereka, mengobrol dengan mereka, atau berbicara dari hati ke hati dengan mereka. Orang macam apa ini? Hanya para antikristus yang mampu mengatakan hal-hal seperti itu; orang normal dan orang yang punya rasa malu dan sedikit rasionalitas, tidak akan pernah mengatakan hal-hal seperti ini. Jika seseorang sedang berkhotbah kepada engkau semua, dengan tenang bercakap-cakap dengan engkau semua dari hati ke hati, dan menunjukkan masalah yang engkau semua miliki dan memberimu beberapa saran, akankah engkau semua dapat menerimanya? Atau akankah engkau memiliki pola pikir yang sama seperti seorang antikristus? Sebagai contoh, misalkan engkau telah menjadi orang percaya selama 10 tahun, tetapi tidak pernah melayani sebagai pemimpin. Orang lain baru percaya selama dua tahun, tetapi statusnya lebih tinggi daripadamu, dan engkau merasa kesal karenanya. Katakanlah engkau telah percaya kepada Tuhan selama 20 tahun sebelum akhirnya menjadi pemimpin distrik. Orang lain menjadi pemimpin regional setelah percaya hanya selama lima tahun dan mulai memimpinmu, dan engkau merasa sulit menerimanya. Jika dia memangkasmu, engkau merasa tidak nyaman, dan sekalipun dia benar ketika memangkasmu, engkau tetap tidak mau menerimanya. Pernahkah engkau semua memiliki sikap atau perwujudan seperti ini? (Pernah.) Ini adalah watak seorang antikristus. Apakah menurutmu hanya para antikristus yang memiliki watak seorang antikristus? Siapa pun yang memiliki watak para antikristus berada dalam bahaya, mereka mungkin menempuh jalan antikristus, dan watak ini dapat menghancurkan mereka. Seperti itulah keadaannya. Ketika kita mempersekutukan dan menelaah esensi antikristus, ini juga termasuk orang-orang yang memiliki watak antikristus. Akankah engkau semua berkata bahwa orang-orang yang termasuk dalam esensi antikristus adalah minoritas, atau mayoritas? Atau apakah ini termasuk semua orang? (Ini termasuk semua orang.) Benar, karena watak antikristus adalah watak Iblis, dan semua manusia yang rusak memiliki watak Iblis. Sekarang, kita telah bersekutu sedikit tentang topik bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas. Untuk lebih jelasnya, beberapa contoh nyata dapat diberikan. Aku akan menyerahkan hal itu kepadamu untuk dipersekutukan selama pertemuanmu. Saat engkau semua sedang bersekutu, jangan selalu membahas tentang bagaimana keadaan orang lain. Tentu saja, mempersekutukan perwujudan orang lain tidak dapat dihindari, tetapi engkau terutama harus bersekutu tentang perwujudan dirimu sendiri. Jika engkau semua dapat menemukan beberapa perwujudan atau penyingkapan yang berkaitan dengan watak antikristus dalam dirimu, hal itu akan berguna dan bermanfaat untuk mengenal dirimu sendiri, dan itu akan membantu engkau semua untuk menyingkirkan watak antikristus dari dalam dirimu.

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan topik tentang berbagai perwujudan watak antikristus. Apakah sekarang engkau semua mampu memeriksa dirimu berdasarkan hal itu? Apakah engkau telah mampu memperoleh beberapa pemahaman? Dapatkah engkau menyelesaikan beberapa masalah nyata? Tidak soal aspek mana pun dari watak rusakmu yang kauubah, semua itu dicapai atas dasar pemahaman akan kebenaran, memeriksa dirimu berdasarkan kebenaran, dan kemudian mulai mengenal dirimu sendiri. Oleh karena itu, mampu mengenali dan menelaah berbagai perwujudan watak yang rusak adalah jalan yang harus kautempuh dalam hal mengenal dirimu sendiri dan mencapai perubahan watak. Sudahkah engkau semua mulai memahami hal ini? Beberapa di antaramu mungkin belum memahaminya, dan berpikir, “Engkau selalu mempersekutukan topik-topik dan hal-hal yang sepele ini; Engkau tidak pernah sedikit pun membahas tentang kebenaran yang mendalam atau menyingkapkan misteri yang mendalam. Ini sangat membosankan dan menjemukan! Apa hubungannya hal-hal yang sedang Engkau persekutukan dengan masuknya kami ke dalam Kerajaan surga, memperoleh berkat besar, dan disempurnakan di masa depan?” Orang-orang ini tidak pernah mengerti; mereka menjadi mengantuk saat mendengarkan hal-hal ini. Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak memahaminya; mereka tidak memahami berbagai keadaan manusia yang disinggung oleh setiap kebenaran, atau hubungan antara berbagai kebenaran. Mereka tidak memahami hal-hal ini. Makin detail penjelasan yang kauberikan kepada mereka, makin mereka akan bingung dan kurang memahaminya, sehingga mereka selalu mengantuk. Saat pertama kali mulai menghadiri pertemuan, mereka bernyanyi dan menari, dan tidak mengantuk betapa pun membosankan atau berulangnya aturan serta ritualnya. Namun, begitu engkau mempersekutukan kebenaran dan berbagai keadaan orang-orang, mereka mulai tertidur. Apa yang sedang terjadi dengan orang-orang yang selalu mengantuk seperti itu? Bukankah mereka telah disingkapkan? Ini adalah wujud dari tidak mencintai kebenaran, bukan? Jika berkenaan dengan rincian berbagai kebenaran yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan, orang-orang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran dan memiliki kualitas tertentu makin memahaminya saat mereka makin sering mendengarnya, sedangkan mereka yang tidak mencintai kebenaran dan tidak memiliki pemahaman rohani hanya akan makin bingung makin mereka mendengarnya. Makin mereka mendengarkan, makin mereka merasa bosan, dan sebanyak apa pun mereka mendengarkan, mereka tetap merasakan hal yang sama; mereka tidak dapat mendengar jalan di dalamnya. Mereka merasa bahwa hal-hal yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan sebenarnya tidak terlalu rumit, jadi tidak perlu terlalu banyak mempersekutukannya. Seperti inilah orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Perubahan watak melibatkan banyak sekali kebenaran. Jika, di jalan mengejar perubahan watak, orang tidak mengerahkan waktu dan upaya pada setiap kebenaran, memperoleh pemahaman, pengertian, dan pengetahuan tentang setiap kebenaran, serta mencari jalan penerapan, mereka sama sekali tidak akan mampu masuk ke dalam kebenaran apa pun. Bagaimana cara manusia dapat mulai mengenal Tuhan? Yaitu dengan memahami dan masuk ke dalam berbagai kebenaran; inilah satu-satunya jalan. Selain itu, setiap kebenaran bukanlah sejenis teori, sejenis pengetahuan, atau falsafah; ini ada hubungannya dengan kehidupan orang-orang dan status keberadaan mereka, keadaan mereka saat ini dan hal-hal yang mereka pikirkan setiap hari, serta berbagai pemikiran, ide, niat, dan sikap yang mereka hasilkan di bawah kendali esensi rusak mereka. Jadi, inilah topik-topik yang sedang kita bahas. Ketika engkau telah memahami topik-topik ini, menghubungkannya dengan dirimu sendiri, menemukan prinsip-prinsip penerapannya, dan mulai mengetahui berbagai keadaan dan sudut pandang yang dihasilkan oleh berbagai watakmu, engkau akan benar-benar memahami kebenaran yang berkaitan dengannya, dan hanya dengan begitulah engkau akan mampu menerapkan secara akurat berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau hanya memahami firman secara harfiah, dan ketika engkau melihat penyingkapan Tuhan tentang keegoisan dan kehinaan para antikristus, engkau berpikir, “Para antikristus itu egois dan hina, tetapi aku sendiri sangat tidak mementingkan diri sendiri; ada banyak kasih yang mampu kuberikan, aku toleran, aku dilahirkan dalam keluarga terpelajar, aku sudah mengenyam pendidikan tinggi, dan aku telah dipengaruhi oleh tokoh-tokoh terkenal dan buku-buku terkenal, aku bukan orang yang egois.” Apakah mengucapkan hal-hal berarti engkau sedang menerima kebenaran? Apakah itu berarti engkau sedang mengenal dirimu sendiri? Jelas sekali bahwa engkau tidak memahami kebenaran khusus ini, ataupun berbagai keadaan yang tercakup dalam kebenaran khusus ini. Ketika engkau memahami berbagai keadaan yang dibicarakan dan disingkapkan oleh Tuhan yang tercakup dalam kebenaran tertentu, dan mampu memeriksa dirimu berdasarkan hal-hal tersebut dan menemukan prinsip-prinsip penerapan yang tepat, engkau telah menempuh jalan menerapkan kebenaran, dan engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau belum melakukan hal ini, itu berarti engkau sekadar memahami sebuah doktrin; engkau belum memahami kebenaran. Ini seperti topik yang baru saja kita bahas, tentang bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas. Berbagai keadaan, perwujudan, dan penyingkapan yang kita persekutukan, semuanya berkaitan dengan esensi natur dan watak antikristus. Berapa banyak dari hal ini yang kaupahami? Berapa banyak darinya yang berdasarkannya engkau telah memeriksa dirimu? Apakah pernyataan-pernyataan, rincian-rincian, dan keadaan-keadaan yang terkandung dalam topik yang telah kaupahami ini berkaitan dengan orang lain, atau dengan dirimu sendiri? Apakah engkau sendiri memiliki hubungan apa pun dengan keadaan-keadaan ini? Apakah engkau telah benar-benar menghubungkannya dengan dirimu sendiri, atau apakah engkau hanya dengan enggan telah mengakui dan menyetujuinya? Hal ini bergantung pada pemahamanmu dan sikapmu terhadap kebenaran. Menghubungkan keadaan-keadaan ini dengan dirimu hanyalah sebuah prasyarat agar engkau mampu menerapkan kebenaran; itu bukan berarti engkau telah mulai menerapkannya. Namun, jika engkau tidak mampu menghubungkan keadaan-keadaan ini dengan dirimu sendiri, engkau sama sekali tidak ada hubungannya dalam penerapan kebenaran. Dengan demikian, ketika engkau mendengarkan khotbah, apa yang akan kaudengar? Engkau hanya akan berpura-pura; seolah-olah engkau terlihat percaya kepada Tuhan, tetapi sebenarnya engkau tidak akan melakukan penerapan berdasarkan firman-Nya, dan engkau tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan dari firman-Nya. Engkau hanya akan menjadi orang awam, objek yang melayani, sebuah kontras. Dalam hal bagaimana engkau harus memeriksa dirimu berdasarkan keadaan-keadaan ini dan bagaimana engkau harus menelaah berbagai keadaan yang berhubungan dengan hal-hal yang telah Kukatakan, ini tergantung pada pengetahuan engkau semua. Yang dapat Kulakukan hanyalah memberi tahu engkau semua firman ini dan membekalimu dengan firman ini, selebihnya, engkau semua akan harus mengerahkan upayamu sendiri. Dapat atau tidaknya engkau menerima firman ini tergantung pada sikap engkau semua. Ada orang-orang yang keras kepala dalam hatinya; mereka selalu berpura-pura dan berusaha melindungi status dan reputasi mereka. Jelas sekali bahwa mereka memiliki masalah, tetapi mereka tidak dapat melihat masalah-masalah ini dan tidak mengakuinya, dan mereka bahkan mengambil inisiatif untuk menyingkapkan dan menelaah orang lain. Akibatnya, orang lain itu mendapat manfaat dari hal ini, sedangkan mereka sendiri tidak mendapatkan apa pun. Orang-orang ini bodoh, bukan? Ini adalah perilaku yang bodoh. Tujuan dari mendengarkan khotbah bukanlah untuk belajar cara mengetahui yang sebenarnya tentang diri orang lain, juga bukan untuk mendengarkan mewakili orang lain; ini bertujuan agar engkau sendiri dapat mendengar apa yang dikatakan dan memperolehnya. Engkau mendengarkan firman Tuhan, kebenaran, dan khotbah, dan dari semua itu engkau mulai memahami kebenaran, memperoleh hidup, dan mencapai perubahan watak. Apakah ini ada hubungannya dengan orang lain? Firman ini ada hubungannya denganmu. Jika engkau memiliki sikap seperti ini, firman ini mungkin dapat mengubah dirimu, menjadi kenyataanmu, dan membuatmu mampu mencapai perubahan watak.

Dalam topik pertama ini, kita telah membahas tentang berbagai perwujudan bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas. Di satu sisi, mempersekutukan topik ini membantu engkau semua memahami sikap seperti apa yang dimiliki para antikristus dan penyingkapan esensi natur mereka dalam hal ini; di sisi lain, ini memberi engkau semua beberapa bimbingan dan peringatan positif. Engkau semua dapat mempersekutukan dan menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang tersisa; hal-hal itu adalah urusanmu sendiri.

2. Bagaimana Antikristus Memperlakukan Orang yang Lebih Kuat daripada Diri Mereka Sendiri

Berkenaan dengan hasrat para antikristus untuk melindungi reputasi dan status mereka sendiri, mereka tidak hanya memperlihatkan dan menyingkapkan esensi natur mereka ketika sedang dipangkas, para antikristus menghadapi berbagai situasi dan masalah lain. Oleh karena itu, topik kedua yang akan kita bahas adalah cara para antikristus mempertahankan status dan reputasi mereka di dalam kelompok-kelompok orang. Ketika berada di dalam sekelompok orang, perilaku apa yang diperlihatkan para antikristus yang dapat menggambarkan bahwa dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka berusaha melindungi reputasi dan status mereka sendiri? Apakah topik ini jelas, atau tidak? Apakah cakupannya besar, atau kecil? Apakah itu mewakili, atau tidak? (Mewakili.) Topik ini berkaitan langsung dengan esensi natur para antikristus. Perwujudan apa saja yang diperlihatkan para antikristus ketika hidup di antara kelompok-kelompok orang? Sikap dan tindakan seperti apa yang mereka gunakan untuk melindungi reputasi dan status mereka? Pertama-tama, jika para antikristus tidak memiliki status, apakah mereka masih antikristus? (Ya.) Engkau harus memiliki pemahaman yang jelas tentang konsep ini. Jangan beranggapan bahwa hanya orang yang memiliki status yang dapat memiliki esensi antikristus dan menjadi antikristus, atau bahwa orang biasa yang tidak memiliki status bukanlah antikristus. Sebenarnya, cakupannya sangat besar. Siapa pun yang memiliki esensi antikristus tetaplah antikristus, tidak soal apakah dia memiliki status atau tidak, dan entah dia pemimpin atau orang percaya biasa; hal ini ditentukan oleh esensi mereka. Jadi, perwujudan apa yang diperlihatkan oleh orang-orang yang memiliki esensi antikristus selama mereka menjadi pengikut biasa? Penyingkapan esensi natur manakah yang dapat menjadi bukti yang cukup bahwa mereka sebenarnya adalah para antikristus? Pertama-tama, mari kita lihat cara mereka hidup di dalam kelompok-kelompok orang, cara mereka memperlakukan orang lain dan menangani segala sesuatu, dan sikap yang mereka miliki terhadap kebenaran. Hal yang paling harus kita persekutukan bukanlah apa yang para antikristus makan, apa yang mereka kenakan, di mana mereka tinggal, atau bagaimana cara mereka bepergian, melainkan bagaimana cara mereka melindungi reputasi dan status mereka saat berada di dalam kelompok. Sekalipun mereka adalah orang-orang percaya biasa, mereka tetap selalu berusaha melindungi reputasi dan status mereka, selalu memperlihatkan watak dan esensi semacam ini, dan melakukan hal-hal semacam ini. Oleh karena itu, hal ini memungkinkan kita untuk mengambil langkah lebih lanjut dalam pemahaman kita tentang watak dan esensi para antikristus. Tidak soal apakah para antikristus memiliki status atau tidak, dan kapan pun atau di mana pun mereka berada, watak dan esensi para antikristus selalu diperlihatkan dan diwujudkan dalam diri mereka. Ini tidak terbatas pada ruang, geografi, atau orang, peristiwa, dan hal-hal apa pun.

Ketika para antikristus melaksanakan tugas, apa pun itu dan di kelompok mana pun mereka berada, mereka menunjukkan bentuk perilaku yang jelas, yaitu bahwa dalam segala hal, mereka selalu ingin menonjol dan memamerkan diri, mereka selalu cenderung mengekang orang dan mengendalikan mereka, mereka selalu ingin memimpin orang dan menjadi penentu keputusan, mereka selalu ingin menjadi pusat perhatian, mereka selalu ingin pandangan dan perhatian orang tertuju pada diri mereka, dan mereka ingin semua orang mengagumi mereka. Setiap kali para antikristus bergabung dengan sebuah kelompok, berapa pun jumlahnya, siapa pun anggota kelompoknya, atau apa pun profesi atau identitas mereka, para antikristus akan memeriksa terlebih dahulu untuk melihat siapa yang mengagumkan dan menonjol, siapa yang fasih bicara, siapa yang mengesankan, dan siapa yang berkompeten, atau siapa yang bergengsi. Mereka menilai siapa yang bisa mereka kalahkan dan siapa yang tidak bisa mereka kalahkan, serta siapa yang mengungguli mereka dan siapa yang lebih rendah daripada mereka. Inilah hal-hal pertama yang mereka lihat. Setelah menilai situasi dengan cepat, mereka mulai bertindak, mengesampingkan dan mengabaikan orang yang kemampuannya di bawah mereka untuk saat itu. Mereka pertama-tama memilih orang yang mereka yakini lebih unggul, yang memiliki gengsi dan status tertentu, atau mereka yang memiliki karunia dan talenta. Orang-orang inilah yang pertama mereka bandingkan dengan diri mereka sendiri. Jika salah satu dari orang-orang ini direspek oleh saudara-saudari, atau telah lama percaya kepada Tuhan dan memiliki reputasi yang baik, orang-orang ini akan menjadi sasaran kecemburuan para antikristus dan tentu saja dianggap sebagai saingan. Kemudian, para antikristus secara diam-diam membandingkan diri mereka dengan orang-orang yang memiliki prestise ini, yang memiliki status dan yang dapat membuat saudara-saudari kagum. Mereka mulai memikirkan orang-orang itu, meneliti apa yang mampu mereka lakukan, apa yang telah mereka kuasai, dan mengapa beberapa orang menghormati orang-orang itu. Setelah melihat dan mengamati, para antikristus menyadari bahwa orang-orang ini ahli dalam profesi tertentu, dan menyadari fakta bahwa semua orang menghormati mereka, karena mereka telah percaya kepada Tuhan lebih lama, dan mereka mampu membagikan beberapa kesaksian pengalaman. Para antikristus menganggap orang-orang semacam itu sebagai “mangsa” dan mengenali mereka sebagai pesaing, dan kemudian mereka menyusun rencana tindakan. Rencana tindakan apa? Mereka memperhatikan aspek-aspek di mana mereka tidak sebanding dengan pesaing mereka dan kemudian mulai mengusahakan aspek-aspek ini. Sebagai contoh, jika kemampuan mereka dalam profesi tertentu tidak sebaik kemampuan pesaing mereka dalam profesi itu, mereka akan mempelajari profesi itu, membaca lebih banyak buku, mencari lebih banyak informasi, dan dengan rendah hati meminta lebih banyak petunjuk kepada orang lain. Mereka akan berpartisipasi dalam setiap jenis pekerjaan yang berhubungan dengan profesi tersebut, sedikit demi sedikit mengumpulkan pengalaman dan mengembangkan kekuatan mereka sendiri. Dan ketika mereka yakin bahwa mereka memiliki modal untuk bersaing dengan lawan-lawan mereka, mereka sering kali tampil untuk mengekspresikan “pandangan cemerlang” mereka sendiri, dan sering kali dengan sengaja menyanggah dan merendahkan lawan-lawan mereka, mempermalukan dan merusak reputasi mereka, dan dengan demikian menyoroti betapa cerdas dan luar biasanya mereka, dan menekan lawan-lawan mereka. Orang-orang yang berpandangan jernih dapat melihat semua hal ini, hanya mereka yang bodoh dan bebal serta tidak memiliki kemampuan mengenali yang tidak dapat melihat semua hal ini. Kebanyakan orang hanya melihat semangat para antikristus, pengejaran mereka, penderitaan mereka, harga yang mereka bayar dan perilaku lahiriah yang baik, padahal situasi sebenarnya tersembunyi di lubuk hati para antikristus. Apa tujuan utama mereka? Tujuannya adalah untuk mendapatkan status. Target yang menjadi tujuan semua pekerjaan mereka, semua kerja keras mereka, dan semua harga yang mereka bayar adalah sesuatu di dalam hati mereka yang paling mereka puja: status dan kekuasaan.

Agar dapat memperoleh kuasa dan status, hal pertama yang dilakukan para antikristus di gereja adalah berusaha memenangkan kepercayaan dan penghormatan dari orang lain, agar mereka dapat meyakinkan lebih banyak orang, dan membuat lebih banyak orang memandang tinggi mereka dan memuja mereka, dan dengan demikian mencapai tujuan mereka untuk menjadi penentu keputusan, dan berkuasa di gereja. Dalam hal memperoleh kuasa, mereka paling ahli dalam bersaing dan bertarung melawan orang lain. Mereka yang mengejar kebenaran, mereka yang memiliki pengaruh di dalam gereja, dan mereka yang dikasihi oleh saudara-saudari, adalah lawan utama mereka. Siapa pun yang mengancam status mereka adalah lawan mereka. Mereka tanpa gentar bersaing dengan orang-orang yang lebih kuat dari mereka; dan mereka bersaing melawan orang-orang yang lebih lemah dari mereka, tanpa sama sekali merasa kasihan. Hati mereka dipenuhi dengan falsafah tentang bersaing dan bertarung. Mereka yakin bahwa jika orang tidak bersaing dan bertarung, mereka tidak akan mampu memperoleh manfaat apa pun, dan mereka hanya bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan dengan bersaing dan bertarung. Agar dapat memperoleh status, dan agar menduduki posisi terkemuka di tengah sekelompok orang, mereka melakukan apa pun untuk bersaing dengan siapa pun, dan mereka tidak akan melepaskan satu orang pun yang mengancam status mereka. Dengan siapa pun mereka berinteraksi, interaksi ini dipenuhi dengan persaingan serta pertentangan, dan mereka terus bersaing dan bertarung hingga berusia lanjut. Mereka sering kali berkata, “Dapatkah aku mengalahkan orang itu jika aku bertarung melawannya?” Siapa pun yang fasih berbicara dan mampu berbicara dengan cara yang logis, terstruktur, dan metodis, menjadi sasaran iri hati dan peniruan mereka. Terlebih dari itu, orang-orang itu menjadi lawan mereka. Siapa pun yang mengejar kebenaran serta memiliki iman, dan sering kali mampu membantu serta mendukung saudara-saudari, dan memungkinkan mereka untuk keluar dari kenegatifan dan kelemahan, juga menjadi lawan mereka, demikian pula siapa pun yang ahli dalam keterampilan profesional tertentu dan cukup dihargai oleh saudara-saudari. Siapa pun yang memperoleh hasil dalam pekerjaan mereka, dan memperoleh pengakuan dari Yang di Atas, tentu saja menjadi lawan yang makin besar bagi mereka. Apa moto para antikristus, di kelompok mana pun mereka berada? Bagikan pemikiranmu. (Bertarung melawan orang lain dan Surga adalah sumber kesenangan yang tiada habisnya.) Bukankah ini gila? Ini gila. Ada yang lainnya? (Tuhan, bukankah mereka berpikir bahwa, “Di seluruh alam semesta ini, hanya akulah yang tertinggi”? Artinya, mereka ingin menjadi yang tertinggi, dan saat bersama dengan siapa pun, mereka selalu ingin mengungguli orang itu.) Inilah salah satu dari ide-ide mereka. Ada yang lain? (Tuhan, aku memikirkan tiga kata, “Pemenang adalah raja.” Menurutku, mereka selalu ingin menjadi lebih unggul daripada orang lain dan menonjol, di mana pun mereka berada, dan mereka berjuang untuk menjadi yang tertinggi.) Sebagian besar dari apa yang telah engkau semua katakan adalah sejenis ide; coba gunakan semacam perilaku untuk menggambarkan mereka. Para antikristus belum tentu ingin menempati kedudukan yang tertinggi di mana pun mereka berada. Setiap kali mereka pergi ke suatu tempat, mereka memiliki suatu watak dan suatu mentalitas yang memaksa mereka untuk bertindak. Apakah mentalitas ini? Mentalitas ini adalah “Aku harus bersaing! Bersaing! Bersaing!” Mengapa ada tiga kata “bersaing”, mengapa tidak satu kata “bersaing”? (Persaingan telah menjadi hidup mereka, berdasarkan itulah mereka hidup.) Ini adalah watak mereka. Mereka dilahirkan dengan watak yang sangat congkak dan yang sulit untuk dikendalikan, yaitu menganggap diri mereka paling hebat, dan bersikap sangat egoistis. Tak seorang pun mampu membatasi watak mereka yang sangat congkak ini; mereka sendiri pun tak mampu mengendalikannya. Jadi, hidup mereka hanyalah tentang bertarung dan bersaing. Untuk apa mereka bertarung dan bersaing? Tentu saja, mereka bersaing untuk ketenaran, keuntungan, status, reputasi, dan kepentingan mereka sendiri. Apa pun metode yang mereka gunakan, asalkan semua orang tunduk kepada mereka, dan selama mereka memperoleh manfaat dan status untuk diri mereka sendiri, mereka telah mencapai tujuan mereka. Keinginan mereka untuk bersaing bukanlah kesenangan sementara; itu adalah sejenis watak yang berasal dari natur Iblis. Itu seperti watak si naga merah yang sangat besar yang bertarung melawan Surga, bertarung melawan bumi, dan bertarung melawan orang-orang. Jadi, ketika para antikristus bertarung dan bersaing dengan orang lain di gereja, apa yang mereka inginkan? Tidak diragukan lagi, mereka bersaing untuk memperoleh reputasi dan status. Namun, jika mereka memperoleh status, apa gunanya itu bagi mereka? Apa untungnya bagi mereka jika orang lain mendengarkan, mengagumi, dan memuja mereka? Antikristus itu sendiri bahkan tidak dapat menjelaskan hal ini. Sebenarnya, mereka suka menikmati reputasi dan status, mereka suka menikmati saat semua orang tersenyum kepada mereka dan saat mereka disambut dengan sanjungan dan pemujaan. Jadi, setiap kali para antikristus pergi ke sebuah gereja, mereka melakukan satu hal: bertarung dan bersaing dengan orang lain. Sekalipun mereka mendapatkan kekuasaan dan status, mereka belum selesai. Untuk melindungi status dan mengamankan kekuasaan mereka, mereka terus bertarung dan bersaing dengan orang lain. Mereka akan melakukan ini sampai mereka mati. Jadi, falsafah para antikristus adalah, “Selama kau masih hidup, jangan berhenti bertarung.” Jika orang jahat seperti ini ada di dalam gereja, akankah itu mengganggu saudara-saudari? Sebagai contoh, katakanlah semua orang dengan tenang makan dan minum firman Tuhan serta mempersekutukan kebenaran, suasananya damai, dengan perasaan yang tenang dan nyaman. Pada saat ini, seorang antikristus akan membara dalam ketidakpuasan. Dia akan menjadi iri kepada mereka yang mempersekutukan kebenaran dan membenci mereka. Dia akan mulai menyerang dan menghakimi mereka. Bukankah ini akan mengganggu suasana yang tenang tersebut? Dia adalah orang jahat yang telah datang untuk mengganggu dan membuat orang lain merasa jijik. Seperti itulah antikristus. Terkadang, para antikristus tidak berusaha menghancurkan atau mengalahkan orang-orang yang mereka saingi dan tindas; asalkan mereka mendapatkan reputasi, status, kesombongan, dan harga diri, dan membuat orang mengagumi mereka, mereka telah mencapai tujuan mereka. Saat mereka sedang bersaing, mereka memperlihatkan semacam watak Iblis yang jelas. Watak macam apa ini? Bahwa, di gereja mana pun mereka berada, mereka selalu ingin bersaing dan bertarung melawan orang lain, mereka selalu ingin bersaing untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, serta baru merasa bahwa mereka telah mencapai tujuan mereka ketika gereja mengalami kekacauan dan keributan, ketika mereka telah memperoleh status dan semua orang tunduk kepada mereka. Inilah natur para antikristus, yaitu mereka menggunakan persaingan dan pertarungan untuk mencapai tujuan mereka.

Apa moto para antikristus di kelompok mana pun mereka berada? “Aku harus bersaing! Bersaing! Bersaing! Aku harus bersaing untuk menjadi yang tertinggi dan terhebat!” Inilah watak para antikristus; di mana pun mereka berada, mereka bersaing dan berusaha untuk mencapai tujuan mereka. Mereka adalah hamba Iblis dan mereka mengganggu pekerjaan gereja. Watak para antikristus adalah seperti ini: mereka memulai dengan melihat ke sekeliling gereja untuk melihat siapa yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan memiliki modal, yang memiliki beberapa karunia atau bakat khusus, yang telah bermanfaat bagi saudara-saudari dalam jalan masuk kehidupan mereka, yang lebih bermartabat, yang memiliki senioritas, yang bereputasi baik di antara saudara-saudari, yang memiliki lebih banyak hal-hal positif. Orang-orang itu akan menjadi saingan mereka. Singkatnya, setiap kali para antikristus berada di antara sekelompok orang, inilah yang selalu mereka lakukan: mereka bersaing untuk mendapatkan status, bersaing untuk mendapatkan reputasi yang bagus, bersaing untuk menentukan keputusan atas masalah dan hak untuk membuat keputusan dalam kelompok tersebut, yang mana, begitu mereka telah memperolehnya, membuat mereka bahagia. Apakah mereka mampu melakukan pekerjaan nyata setelah memperoleh hal-hal ini? Sama sekali tidak, mereka tidak bersaing dan bertarung untuk melakukan pekerjaan nyata; tujuan mereka adalah untuk mengalahkan orang lain. “Aku tidak peduli apakah kau mau tunduk kepadaku atau tidak; dalam hal modal, akulah yang terhebat, dalam hal kemampuan berbicara, akulah yang terbaik, dan dalam hal karunia dan bakat, akulah yang memiliki paling banyak.” Apa pun bidangnya, mereka selalu ingin bersaing memperebutkan tempat pertama. Jika saudara-saudari memilih mereka menjadi pengawas, mereka akan bersaing dengan rekan kerja mereka untuk menjadi penentu keputusan dan hak untuk mengambil keputusan. Jika gereja menugaskan mereka untuk bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu, mereka akan bersikeras untuk menjadi penentu keputusan tentang bagaimana pekerjaan itu akan dilaksanakan. Mereka akan ingin berjuang untuk membuat semua yang mereka katakan dan semua hal yang mereka putuskan berhasil dan menjadi kenyataan. Jika saudara-saudari memakai ide orang lain, akankah itu diterima oleh mereka? (Tidak.) Itu berarti masalah. Jika engkau tidak mendengarkan mereka, mereka akan memberimu pelajaran, membuatmu merasa bahwa engkau tidak bisa hidup tanpa mereka, dan menunjukkan kepadamu konsekuensi apa yang akan terjadi jika engkau tidak mematuhi mereka. Seperti itulah watak para antikristus yang sombong, menjijikkan, dan tidak masuk akal. Mereka tidak memiliki hati nurani ataupun nalar, dan bahkan sama sekali tidak memiliki kebenaran. Orang dapat melihat dalam tindakan dan perbuatan para antikristus bahwa apa yang mereka lakukan bukan berasal dari nalar orang normal, dan meskipun orang mungkin mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya. Betapa benarnya pun yang kaukatakan, mereka tidak mau mengindahkannya. Satu-satunya hal yang ingin mereka kejar adalah reputasi dan status, hal yang sangat mereka hargai. Asalkan mereka dapat menikmati manfaat status, mereka merasa puas. Mereka percaya, inilah nilai dari keberadaan mereka. Di kelompok mana pun mereka berada, mereka harus menunjukkan “terang” dan “kehangatan” yang mereka berikan, bakat dan keunikan mereka kepada orang-orang. Dan karena mereka percaya bahwa mereka istimewa, mereka secara alami berpikir bahwa mereka seharusnya diperlakukan lebih baik daripada orang biasa, bahwa mereka seharusnya menerima dukungan dan kekaguman dari orang, bahwa orang seharusnya mengagumi dan memuja mereka—mereka menganggap semua ini adalah hak mereka. Bukankah orang-orang semacam itu tak masuk akal dan tak tahu malu? Bukankah hadirnya orang-orang semacam itu di gereja hanya akan menimbulkan masalah? Ketika sesuatu terjadi, masuk akal jika orang harus mendengarkan siapa pun yang berbicara dengan benar, tunduk kepada siapa pun yang memberikan saran yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan, dan memakai saran siapa pun yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika para antikristus mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip, orang lain mungkin tidak mendengarkannya, atau memakai saran mereka. Jika itu yang terjadi, apa yang akan dilakukan para antikristus? Mereka akan terus berusaha membela dan membenarkan diri mereka sendiri, memikirkan cara untuk meyakinkan orang lain, serta membuat saudara-saudari mendengarkan dan memakai saran mereka. Mereka tidak akan mempertimbangkan dampak apa yang mungkin terjadi terhadap pekerjaan gereja jika saran mereka dipakai. Hal ini tidak termasuk dalam lingkup pertimbangan mereka. Apa satu-satunya hal yang akan mereka pertimbangkan? “Jika saranku tidak dipakai, di mana aku bisa menunjukkan wajahku? Jadi, aku harus bersaing dan berjuang agar saranku bisa dipakai.” Setiap kali sesuatu terjadi, begitulah cara mereka berpikir dan bertindak. Mereka tidak pernah merenungkan apakah hal tersebut sesuai dengan prinsip atau tidak, dan mereka tidak pernah menerima kebenaran. Inilah watak para antikristus.

Apakah perwujudan utama dari para antikristus yang sama sekali tidak bernalar? Mereka meyakini bahwa mereka memiliki karunia, bahwa mereka cakap, memiliki kualitas yang baik, dan bahwa mereka harus dipuja dan didukung oleh orang lain, serta ditempatkan pada posisi penting di rumah Tuhan. Selain itu, mereka meyakini bahwa rumah Tuhan harus memakai dan mempromosikan semua saran dan ide yang mereka kemukakan, dan jika rumah Tuhan tidak memakainya, mereka menjadi sangat marah, melawan rumah Tuhan, dan membangun kerajaan mereka sendiri. Bukankah penyingkapan watak dan esensi para antikristus ini menyebabkan gangguan dan kekacauan dalam gereja? Dapat dikatakan bahwa semua tindakan para antikristus menimbulkan gangguan dan kekacauan yang sangat besar terhadap pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Ketika antikristus bersaing untuk mengejar kedudukan sebagai pemimpin gereja dan gengsi di antara umat pilihan Tuhan, mereka menggunakan segala cara yang mereka bisa untuk menyerang orang lain dan meninggikan diri mereka sendiri. Mereka tidak mempertimbangkan seberapa parahnya mereka dapat merugikan pekerjaan rumah Tuhan dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Mereka hanya memikirkan apakah ambisi dan keinginan mereka dapat terpenuhi, dan apakah status dan reputasi mereka sendiri aman. Peran mereka di gereja-gereja dan di antara umat pilihan Tuhan adalah sebagai setan, sebagai orang jahat, sebagai hamba Iblis. Mereka sama sekali bukan orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, juga bukan pengikut Tuhan, apalagi orang yang mencintai dan menerima kebenaran. Ketika maksud dan tujuan mereka belum tercapai, mereka tidak pernah merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, mereka tidak pernah merenungkan apakah niat dan tujuan mereka sesuai dengan kebenaran atau tidak, mereka tidak pernah mencari cara untuk menempuh jalan pengejaran kebenaran untuk memperoleh keselamatan. Mereka percaya kepada Tuhan dan memilih jalan yang seharusnya mereka tempuh bukan dengan keadaan pikiran yang tunduk. Sebaliknya, mereka memutar otak, berpikir: “Bagaimana aku bisa mendapatkan kedudukan sebagai pemimpin atau pekerja? Bagaimana aku dapat bersaing dengan para pemimpin dan pekerja gereja? Bagaimana aku dapat menyesatkan dan mengendalikan umat pilihan tuhan, dan menjadikan kristus sebagai boneka belaka? Bagaimana aku dapat mengamankan posisiku di gereja? Bagaimana aku dapat memastikan kedudukanku tetap kokoh di dalam gereja dan mendapatkan status, memastikan diriku berhasil dan tidak gagal, dan pada akhirnya mencapai tujuanku mengendalikan umat pilihan tuhan dan membangun kerajaanku sendiri?” Inilah hal-hal yang antikristus pikirkan siang dan malam. Watak dan natur apakah ini? Sebagai contoh, ketika saudara-saudari menulis artikel-artikel kesaksian, mereka memikirkan cara mengungkapkan pengalaman dan pemahaman mereka dengan setia dalam bentuk tulisan. Jadi, mereka berdoa di hadirat Tuhan dengan harapan Dia akan memberi mereka lebih banyak pencerahan tentang kebenaran, dan membuat mereka mampu untuk memperoleh pemahaman yang lebih besar dan mendalam tentang kebenaran. Sedangkan ketika para antikristus menulis artikel, mereka memutar otak untuk memikirkan bagaimana menulis dengan cara yang akan membuat lebih banyak orang memahami mereka, mengenal mereka, dan mengagumi mereka, dan dengan demikian memperoleh status di benak lebih banyak orang. Mereka ingin menggunakan hal yang paling biasa dan kecil ini untuk meningkatkan ketenaran mereka. Mereka bahkan tidak dapat membiarkan kesempatan seperti ini berlalu begitu saja. Orang macam apa mereka? Setelah melihat bahwa orang lain mampu menulis artikel kesaksian pengalaman, beberapa antikristus ingin menulis sesuatu yang lebih hebat daripada kesaksian pengalaman orang lain, sebagai upaya untuk bersaing dengan mereka demi memperoleh status dan gengsi. Jadi, mereka mengarang dan menjiplak cerita-cerita. Bahkan mereka berani melakukan hal-hal seperti memberi kesaksian palsu. Agar dapat membuat diri mereka menjadi terkenal, untuk membuat lebih banyak orang mengenal mereka dan menyebarluaskan nama mereka, para antikristus tidak segan-segan melakukan segala macam hal yang memalukan. Mereka bahkan tidak mau melewatkan kesempatan sekecil apa pun untuk menjadi terkenal, memperoleh status, dan dihargai di antara sekelompok orang serta dipandang dengan rasa hormat yang spesial. Apa tujuan dipandang dengan rasa hormat yang spesial? Hasil dan tujuan apa yang ingin dicapai oleh para antikristus? Para antikristus ingin orang lain melihat mereka sebagai orang yang luar biasa, orang yang lebih mulia daripada siapa pun, dan unggul dalam bidang-bidang tertentu; mereka ingin meninggalkan kesan yang baik di benak orang lain, kesan yang mendalam, bahkan lambat laun membuat orang lain merasa iri, kagum, dan menghormati mereka. Sembari berjuang sekuat tenaga untuk mencapai tujuan ini, mereka juga tetap menempuh jalan yang sama seperti sebelumnya.

Di kelompok mana pun mereka berada, entah mereka sedang berpura-pura atau bekerja keras, yang tersembunyi di lubuk hati para antikristus hanyalah hasrat akan status. Esensi yang mereka singkapkan dan wujudkan hanyalah pertarungan dan persaingan. Apa pun yang para antikristus lakukan, mereka bersaing dengan orang lain demi status, reputasi, dan kepentingan. Perwujudan paling umum dari hal ini adalah persaingan untuk mengejar reputasi yang baik, penilaian yang baik, dan status di benak orang-orang, sehingga orang-orang akan menghormati dan memuja mereka, serta mengelilingi dan membuat mereka menjadi pusat perhatian. Inilah jalan yang ditempuh para antikristus; inilah yang diperebutkan oleh para antikristus. Seperti apa pun firman Tuhan mengutuk dan menelaah hal-hal ini, para antikristus tidak akan menerima kebenaran, ataupun menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, atau meninggalkan hal-hal yang dihakimi dan dikutuk oleh Tuhan. Sebaliknya, makin Tuhan menyingkapkan hal-hal ini, para antikristus pun makin menjadi licik. Mereka menggunakan cara-cara yang lebih terselubung dan licik untuk mengejar hal-hal ini, sehingga orang tidak dapat melihat apa yang sedang mereka lakukan, dan secara keliru meyakini bahwa mereka telah meninggalkan hal-hal tersebut. Makin Tuhan menyingkapkan hal-hal ini, makin para antikristus menemukan cara untuk menggunakan metode yang lebih penuh akal bulus dan cerdik untuk mengejar dan memperolehnya. Selain itu, mereka menggunakan perkataan yang terdengar menyenangkan untuk menyembunyikan motif mereka yang tersembunyi. Singkatnya, para antikristus sama sekali tidak menerima kebenaran, tidak merenungkan perilaku mereka, ataupun menghadap ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan mencari kebenaran. Sebaliknya, hati mereka makin tidak puas dengan penyingkapan dan penghakiman Tuhan, hingga taraf mereka memiliki sikap yang bermusuhan terhadap hal-hal ini. Bukan saja mereka tidak meninggalkan pengejaran mereka akan reputasi dan status, mereka bahkan lebih menghargai hal-hal ini, dan memikirkan cara untuk menyembunyikan dan merahasiakan pengejaran ini, dan menghentikan orang agar tidak mengetahui yang sebenarnya dan melihatnya. Apa pun situasinya, para antikristus tidak hanya gagal menerapkan kebenaran, ketika diri mereka yang sebenarnya tersingkap, yaitu, ketika mereka tanpa sengaja memperlihatkan ambisi dan hasrat mereka, mereka merasa makin khawatir bahwa orang lain akan melihat esensi dan diri mereka yang sebenarnya berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, jadi mereka berusaha menyembunyikan hal ini, dan berusaha sekuat tenaga untuk membela diri mereka sendiri. Apa tujuan mereka menyembunyikan hal ini? Ini bertujuan untuk melindungi status dan reputasi mereka agar tidak mengalami kerugian, dan untuk menyimpan kekuatan mereka untuk pertarungan berikutnya. Inilah esensi dari para antikristus. Kapan pun atau seperti apa pun situasinya, tujuan dan arah dari cara mereka berperilaku tidak akan berubah, begitu pun tujuan mereka di sepanjang hidup mereka, atau prinsip-prinsip di balik tindakan mereka, atau hasrat, ambisi, dan tujuan di lubuk hati mereka untuk mengejar status. Bukan saja mereka akan berusaha sekuat tenaga untuk memperoleh status, mereka juga akan meningkatkan upaya mereka untuk memperolehnya. Makin rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, akan makin cerdik mereka menghindar dari menggunakan sejumlah perilaku dan perwujudan yang kentara yang dapat diketahui dan dikenali oleh orang lain. Mereka akan beralih ke jenis metode yang berbeda, dan menangis dengan getirnya ketika mengakui kesalahan mereka dan mengutuki diri mereka sendiri, memenangkan simpati orang-orang, membuat orang-orang secara keliru mengira bahwa mereka telah bertobat dan berubah, serta membuat orang-orang makin sulit untuk mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Apa esensi dari para antikristus ini? Bukankah esensinya agak penuh akal bulus? (Ya.) Ketika manusia menjadi penuh akal bulus seperti ini, mereka adalah setan-setan. Dapatkah para setan sungguh-sungguh bertobat? Dapatkah mereka benar-benar mengesampingkan ambisi dan hasrat untuk mengejar status? Para setan lebih memilih mati daripada mengesampingkan ambisi mereka. Seperti apa pun caramu mempersekutukan kebenaran dengan mereka, itu akan sia-sia, mereka tidak akan mengesampingkan ambisi ini. Jika, dalam situasi ini, mereka kalah dalam pertarungan dan disingkapkan oleh saudara-saudari, mereka akan terus bertarung, dan bersaing untuk memperoleh status, reputasi, menjadi penentu keputusan, dan hak untuk mengambil keputusan ketika mereka berpindah ke kelompok berikutnya. Mereka akan bersaing untuk mengejar hal-hal ini. Apa pun situasinya, atau di kelompok mana pun mereka berada, prinsip yang selalu mereka ikuti adalah untuk bersaing: “Hanya aku yang mampu memimpin; tidak ada orang lain yang boleh memimpinku!” Mereka sama sekali tidak bersedia menjadi pengikut biasa, atau menerima kepemimpinan maupun bantuan orang lain. Inilah esensi para antikristus.

Di dalam gereja, adakah orang yang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan tetapi sama sekali tidak mengejar kebenaran, dan selalu mengejar status dan reputasi? Apa sajakah perwujudan dari orang-orang semacam itu? Apakah menurut engkau semua orang yang selalu memamerkan diri sendiri, yang cenderung memunculkan pemikiran orisinal dan melontarkan ide-ide yang terdengar muluk adalah orang-orang semacam itu? Hal-hal seperti apa sajakah yang sering mereka lakukan? (Seseorang mengutarakan sudut pandangnya, dan bagi orang-orang lain hal itu tampak benar, tetapi untuk memperlihatkan betapa brilian dirinya, dia mengemukakan sudut pandang yang berbeda, yang orang-orang akan merasa bahwa sudut pandang tersebut jauh lebih benar, dan akan menolak sudut pandang orang pertama, dengan demikian memperlihatkan betapa brilian dirinya.) Ini disebut pamer. Dia menolak pandangan orang lain, dan kemudian mengemukakan perspektifnya sendiri yang unik, perspektif yang bahkan dia sendiri merasa bahwa itu tidak realistis atau benar, hanya slogan, tetapi dia harus memperlihatkan kepada orang-orang betapa brilian dirinya dan membuat semua orang mendengarkannya. Dia harus selalu berbeda, dia harus selalu memunculkan pemikiran yang orisinal, dia selalu mengutarakan ide-ide yang muluk, dan betapa pun layak dan realistisnya apa yang dikatakan orang lain, dia harus menolaknya, dan mencari berbagai alasan dan dalih untuk menolak sudut pandang orang lain. Ini adalah perilaku paling umum dari orang-orang yang berusaha memunculkan pemikiran orisinal dan mengutarakan ide-ide yang terdengar muluk. Betapa pun benar atau baiknya tindakan seseorang, dia akan menolak dan mengabaikannya. Meskipun dia tahu betul orang tersebut telah bertindak dengan benar, tetapi dia tetap berkata bahwa tindakan orang tersebut tidak benar, dan membuatnya terdengar seolah-olah dia mampu melakukan pekerjaan yang lebih baik, dan bahwa dia sama sekali tidak kalah dengan orang tersebut. Orang-orang semacam ini menganggap bahwa tidak ada orang yang sebaik dirinya, bahwa dia lebih baik daripada orang lain dalam segala hal. Baginya, semua yang dikatakan orang lain tidak benar; orang lain tidak berharga, dan dia sendiri baik dalam segala hal. Sekalipun dia melakukan sesuatu yang salah dan dipangkas, dia tidak akan mau tunduk, dia tidak akan menerima kebenaran sama sekali, dan dia mungkin juga memunculkan banyak alasan, yang membuat orang lain mengira dia tidak melakukan kesalahan dan bahwa dia seharusnya tidak dipangkas. Orang-orang yang suka memunculkan pemikiran-pemikiran orisinal dan melontarkan ide-ide yang terdengar muluk adalah orang yang congkak dan merasa diri benar dalam hal ini. Sebenarnya, sebagian besar dari orang-orang ini tidak memiliki bakat nyata, dan tidak mampu melakukan apa pun dengan baik, apa pun yang mereka lakukan menjadi berantakan. Namun, mereka tidak memiliki kesadaran diri, dan mereka menganggap bahwa mereka lebih baik daripada orang lain, dan mereka berani ikut campur dan terlibat dalam apa pun yang sedang dilakukan orang lain, dan terus melontarkan ide-ide yang terdengar muluk, selalu ingin orang lain menghormati dan mendengarkan mereka. Seperti apa pun situasinya, atau di kelompok mana pun mereka berada, mereka hanya ingin orang lain melayani dan mendengarkan mereka; mereka tidak ingin melayani atau mendengarkan orang lain. Bukankah ini para antikristus? Beginilah sikap para antikristus yang congkak dan merasa diri benar; seperti inilah betapa tidak bernalarnya mereka. Mereka hanya membahas tentang doktrin-doktrin yang terdengar muluk, dan jika orang lain menunjukkan kesalahan mereka, mereka harus memutarbalikkan kata-kata dan logika, dan berbicara dengan cara yang salah dan yang terdengar menyenangkan, untuk membuat orang merasa bahwa mereka benar. Tidak soal betapa benarnya pendapat orang lain, para antikristus akan menggunakan cara bicara yang fasih agar membuat pendapat orang lain tersebut terdengar salah, dan membuat semua orang menerima pendapat mereka. Para antikristus adalah orang-orang semacam ini. Mereka sangat mampu menyesatkan orang lain, mereka mampu menyesatkan orang lain sampai-sampai mereka berada dalam kebingungan, disorientasi, dan tidak tahu lagi mana yang benar dan mana yang salah. Pada akhirnya, semua orang yang tidak mengetahui yang sebenarnya akan sepenuhnya disesatkan dan ditawan oleh para antikristus ini. Ada orang-orang yang menyesatkan orang lain seperti ini di kebanyakan gereja. Ketika umat pilihan Tuhan sedang mempersekutukan kebenaran atau menyampaikan kesaksian pengalaman mereka, para antikristus selalu berdiri dan mengungkapkan pandangan mereka sendiri. Mereka tidak membuka hati untuk mempersekutukan pengetahuan berdasarkan pengalamannya dengan jujur; sebaliknya, mereka selalu menunjukkan hal-hal dan membuat pernyataan kritis dan tidak bertanggung jawab mengenai pengetahuan berdasarkan pengalaman orang lain, untuk memamerkan betapa cerdasnya mereka, dan mencapai tujuan mereka untuk membuat orang lain menghormati mereka. Para antikristus paling ahli dalam berbicara tentang kata-kata dan doktrin; mereka tidak pernah mampu menyampaikan kesaksian pengalaman yang sejati, dan mereka tidak pernah berbicara tentang mengenal diri sendiri. Sebaliknya, mereka selalu mencari masalah dalam diri orang lain dan membesar-besarkannya. Engkau tidak pernah melihat para antikristus menerima pendapat orang lain dengan pikiran terbuka, atau secara proaktif mempersekutukan watak rusak mereka dan membuka diri mereka kepada orang lain. Engkau pasti tidak melihat mereka bersekutu tentang pandangan-pandangan mereka yang keliru dan tidak masuk akal, dan bagaimana mereka memutarbalikkannya, dan engkau sama sekali tidak mendengar mereka mengakui kesalahan-kesalahan yang telah mereka lakukan ataupun kekurangan-kekurangan mereka .... Tidak soal sudah berapa lama para antikristus berinteraksi dengan orang lain, mereka selalu membuat orang lain merasa bahwa mereka tidak memiliki kerusakan apa pun, bahwa mereka terlahir sempurna dan kudus, dan bahwa orang lain harus memuja mereka. Orang yang benar-benar bernalar tidak mau dihormati atau dipuja oleh orang lain. Jika orang lain benar-benar menghormati dan memuja mereka, mereka menganggap hal ini memalukan, karena mereka tahu bahwa mereka adalah manusia yang rusak dengan watak yang rusak, dan bahwa mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran. Mereka mengetahui ukuran mereka sendiri, jadi apa pun kerusakan yang mereka perlihatkan, dan apa pun pandangan keliru yang mereka hasilkan, mereka mampu mempersekutukan hal-hal ini dengan jujur dan membiarkan orang lain mengetahuinya, dan melakukannya membuat mereka merasa sangat tenang, lepas, dan senang. Mereka sama sekali tidak merasa sulit untuk melakukan hal ini. Sekalipun orang lain menghakimi mereka, memandang rendah mereka, menyebut mereka bodoh, atau membenci mereka, mereka tidak merasa terlalu kesal. Sebaliknya, mereka merasa hal ini sangat normal, dan mereka dapat meresponsnya dengan benar. Karena manusia memiliki watak yang rusak, maka dengan sendirinya mereka akan memperlihatkan kerusakan. Tidak soal apakah engkau mengakuinya atau tidak, ini adalah fakta. Jika engkau dapat mengenali kerusakanmu sendiri, itu adalah hal yang baik, dan adalah jauh lebih baik jika orang lain dapat melihatnya dengan jelas, dengan demikian mereka tidak akan memuja atau menghormatimu. Orang yang memahami kebenaran dan memiliki sedikit nalar dapat membuka hati mereka dan bersekutu tentang mengenal diri mereka sendiri; mereka tidak menganggapnya sulit. Namun, hal ini sangat sulit bagi para antikristus. Mereka memandang orang-orang yang membuka diri dengan cara yang murni sebagai orang-orang bodoh, dan memandang orang-orang yang berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri dan berbicara secara jujur sebagai orang bodoh. Oleh karena itu, para antikristus sepenuhnya memandang rendah orang-orang itu. Jika seseorang mampu memahami kebenaran dan semua orang khususnya menyetujui mereka, para antikristus akan memandang orang tersebut sebagai masalah bagi mereka, dan mereka akan menghakimi serta mengutuk orang tersebut. Para antikristus akan menyanggah tindakan yang benar dan hal-hal positif yang dimiliki oleh orang tersebut, dan berkata bahwa itu adalah pemahaman yang keliru dan menyimpang. Tidak soal siapa yang melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi gereja atau saudara-saudari, para antikristus akan memikirkan cara untuk meremehkan, mengejek, dan mencemooh mereka; sebaik apa pun hal yang mereka lakukan, atau sebesar apa pun itu bermanfaat bagi orang-orang, para antikristus tidak akan menganggap hal itu layak untuk disebutkan, dan mereka akan meremehkan dan membuatnya kecil, menguranginya sampai-sampai itu terlihat sama sekali tidak berharga. Sedangkan, jika para antikristus melakukan sesuatu yang baik, mereka akan berusaha sekuat tenaga untuk melebih-lebihkan dan membesar-besarkannya, agar semua orang melihatnya, mengetahui bahwa merekalah yang melakukannya, dan bahwa itu adalah pelayanan mereka yang berjasa, agar saudara-saudari menghormati mereka dengan rasa hormat yang khusus, selalu mengingat mereka, merasa sangat berterima kasih kepada mereka, dan mengingat apa yang baik tentang mereka. Semua antikristus mampu bertindak dengan cara seperti ini, begitu pula mereka yang memiliki watak para antikristus. Dalam hal ini, para antikristus tidak ada bedanya dengan orang-orang Farisi yang munafik; sebenarnya, mereka lebih buruk dari orang-orang Farisi. Inilah perwujudan khas para antikristus yang paling umum dan jelas terlihat.

Sikap apa yang dimiliki para antikristus ketika mereka melakukan sesuatu? Mereka ingin melakukan hal-hal yang baik di depan orang lain, dan mereka ingin melakukan hal-hal yang buruk secara rahasia. Mereka ingin semua orang tahu tentang kebaikan yang mereka lakukan, dan menutupi semua keburukan mereka agar tidak ada yang mengetahuinya, sampai-sampai tidak ada sepatah kata pun yang akan keluar, dan mereka merasa terdorong untuk berusaha sekuat tenaga demi menyembunyikannya. Watak para antikristus ini menjijikkan, bukan? Apa tujuan para antikristus bertindak seperti ini? (Untuk melindungi reputasi dan status mereka.) Benar. Dari luar, mereka kelihatannya tidak bersaing untuk mengejar status atau mengatakan apa pun demi status, tetapi semua yang mereka lakukan dan ucapkan adalah demi melindungi dan mempertahankan status mereka, dan demi memiliki gengsi yang tinggi dan reputasi yang baik. Terkadang mereka bahkan berjuang mengejar status dalam suatu kelompok tanpa membiarkan siapa pun melihat bahwa mereka sedang melakukannya. Sekalipun mereka merekomendasikan seseorang, yaitu melakukan beberapa hal yang seharusnya mereka lakukan, mereka ingin membuat orang yang mereka rekomendasikan merasa sangat berterima kasih kepada mereka, dan membuat orang tersebut tahu bahwa dia bisa memiliki kesempatan untuk melaksanakan tugas ini hanya karena rekomendasi mereka. Para antikristus tidak akan pernah melewatkan kesempatan seperti ini. Mereka berpikir, “Walaupun aku telah merekomendasikanmu, aku tetaplah pemimpinmu, jadi kau tidak bisa melampauiku.” Semangat para antikristus untuk mengejar status dan reputasi sangatlah jelas. Untuk bersaing dan melindungi status, mereka tidak mengabaikan satu pandangan pun atau sepatah kata pun yang tidak disengaja dari siapa pun, apalagi mengabaikan apa pun yang terjadi di sudut mana pun. Para antikristus memperhatikan semua hal ini, besar atau kecil, dan perkataan yang orang lain ucapkan berulang kali terngiang di benak mereka. Apa tujuan mereka melakukan hal ini? Apakah mereka senang bergosip? Tidak, mereka ingin mencari cara dan kesempatan dalam semua ini untuk melindungi status mereka sendiri. Mereka tidak ingin status atau reputasi mereka dirugikan karena kelalaian atau kecerobohan sesaat. Demi status, mereka telah belajar bagaimana cara mendapatkan “wawasan” dalam segala sesuatu; kapan pun seorang saudara atau saudari mengatakan sesuatu yang mereka rasa tidak sopan atau mengungkapkan pendapat yang bertentangan dengan pendapat mereka, mereka tidak akan membiarkannya; mereka menganggapnya serius, melakukan penelitian yang terperinci dan analisis yang mendalam, serta kemudian mencari respons yang sesuai untuk menghadapi perkataan mereka, sampai pada taraf di mana status mereka tertanam kuat dalam benak semua orang dan benar-benar tak tergoyahkan. Saat reputasi mereka dirusak atau mereka mendengar perkataan yang merugikan, mereka akan segera melacak sumbernya dan berusaha mencari alasan dan rasionalisasi yang mereka gunakan untuk menyelamatkan diri mereka. Oleh karena itu, apa pun tugas yang sedang para antikristus lakukan, tidak soal apakah mereka sedang bertindak sebagai pemimpin dan pekerja atau tidak, setiap hal yang mereka lakukan dan setiap kata yang mereka ucapkan adalah demi status mereka, dan tidak dapat dipisahkan dari hasrat mereka untuk melindungi kepentingan mereka. Di lubuk hati para antikristus, mereka tidak memiliki konsep apa pun untuk menerapkan kebenaran atau melindungi kepentingan rumah Tuhan. Oleh karena itu, esensi para antikristus dapat didefinisikan secara akurat sebagai berikut: mereka adalah musuh Tuhan; mereka adalah sekumpulan setan dan Iblis yang datang untuk mengganggu, mengacaukan, dan menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan. Mereka adalah hamba Iblis; mereka bukanlah orang-orang yang mengikuti Tuhan, mereka juga bukan anggota rumah Tuhan, dan mereka juga bukan objek yang akan Tuhan selamatkan.

Apakah engkau semua merasa tergerak oleh hal-hal yang telah kita persekutukan hari ini? Bagian mana yang menggerakkanmu? (Bagian terakhir, yaitu ketika Tuhan menelaah natur bersaing antikristus.) Selalu bersaing bukanlah hal yang baik. Perilaku ini ada kaitannya dengan antikristus dan kehancuran. Ini bukanlah jalan yang baik. Apa yang harus orang lakukan ketika mereka memiliki perwujudan dan pengungkapan ini? Pilihan apa yang harus mereka ambil? Bagaimana seharusnya mereka menghindari hal-hal ini? Ini adalah masalah-masalah yang paling harus orang pikirkan dan renungkan sekarang, dan juga masalah-masalah yang orang hadapi setiap hari. Bagaimana mereka dapat menahan diri untuk tidak bersaing ketika sesuatu terjadi, dan bagaimana mereka seharusnya mengatasi rasa sakit dan gelisah di hati mereka setelah mereka bersaing—ini adalah masalah yang harus dihadapi setiap orang. Orang memiliki watak yang rusak, jadi mereka semua bersaing demi prestise, keuntungan, dan harga diri, serta sulit bagi mereka untuk menahan diri untuk tidak bersaing. Lalu, jika seseorang tidak bersaing, apakah itu berarti dia telah menyingkirkan watak dan esensi antikristus? (Tidak, itu hanyalah fenomena yang terlihat di luarnya. Jika watak batin mereka tidak dibereskan, maka masalah menempuh jalan antikristus tidak dapat dibereskan.) Jadi, bagaimana agar dapat membereskan masalah menempuh jalan antikristus? (Di satu sisi, orang harus memiliki pengetahuan tentang hal ini, dan datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa ketika mereka memperlihatkan pemikiran dan ide untuk bersaing demi status. Lebih jauh lagi, mereka harus membuka diri dan memberitahukan tentang diri mereka yang sebenarnya kepada saudara-saudari, kemudian dengan sadar memberontak terhadap pemikiran dan ide-ide yang salah ini. Mereka juga harus meminta Tuhan untuk menghakimi, menghajar, memangkas, dan mendisiplinkan mereka. Dengan demikian, mereka akan mampu mulai menempuh jalan yang benar.) Itu jawaban yang cukup bagus. Namun, ini tidak mudah untuk dicapai; khususnya, bagi mereka yang terlalu mencintai reputasi dan status, ini jauh lebih sulit untuk dicapai. Melepaskan reputasi dan status tidaklah mudah—orang hanya dapat mencapainya dengan mengejar kebenaran. Hanya dengan memahami kebenaran, barulah mereka dapat mengenal dirinya sendiri, melihat dengan jelas hampanya mengejar ketenaran, keuntungan dan status, serta melihat dengan jelas fakta tentang kerusakan umat manusia. Hanya ketika orang benar-benar mengenal dirinya sendiri, barulah mereka mampu meninggalkan status dan reputasi. Tidaklah mudah membuang watak rusakmu. Jika engkau telah mengakui bahwa engkau tidak memiliki kebenaran, bahwa engkau memiliki terlalu banyak kekurangan, dan bahwa engkau memperlihatkan terlalu banyak kerusakan, tetapi engkau tidak berupaya mengejar kebenaran, dan engkau menyamarkan dirimu serta bersikap munafik, membuat orang secara keliru percaya bahwa engkau mampu melakukan apa pun, ini akan menempatkanmu dalam bahaya—dan cepat atau lambat, akan tiba waktunya engkau akan menghadapi rintangan dan jatuh. Engkau harus mengakui bahwa engkau tidak memiliki kebenaran, dan cukup berani untuk menghadapi kenyataan. Engkau memiliki kelemahan, memperlihatkan kerusakan, dan memiliki segala macam kekurangan. Ini normal, karena engkau adalah manusia biasa, engkau bukan manusia super atau mahakuasa, dan engkau harus mengakuinya. Ketika orang lain mencemooh atau menyindir dirimu, jangan langsung bereaksi dengan bersikap antipati karena apa yang mereka katakan tidak menyenangkan, atau jangan menentangnya karena engkau menganggap dirimu mampu dan sempurna—ini seharusnya tidak menjadi sikapmu terhadap perkataan semacam itu. Bagaimana sikapmu yang seharusnya? Engkau harus berkata pada dirimu sendiri, “Aku punya kekurangan, segala sesuatu tentang diriku rusak dan tidak sempurna, dan aku hanyalah manusia biasa. Meskipun mereka mencemooh dan menyindirku, adakah hal yang benar dalam perkataan mereka? Jika sebagian dari apa yang mereka katakan benar, maka aku harus menerima bahwa itu adalah dari Tuhan.” Jika sikapmu seperti ini, itu membuktikan bahwa engkau mampu memperlakukan status, reputasi, dan apa yang orang lain katakan tentangmu dengan benar. Status dan reputasi tidak mudah dikesampingkan. Bagi orang yang agak berbakat, memiliki taraf kualitas tertentu, atau memiliki pengalaman kerja tertentu, mengesampingkan status dan gengsi jauh lebih sulit. Meskipun terkadang mereka mungkin menyatakan telah mengesampingkan hal-hal tersebut, mereka tidak dapat melakukannya di dalam hati mereka. Begitu situasi memungkinkan dan mereka memiliki kesempatan, mereka akan terus berjuang demi ketenaran, keuntungan dan status seperti yang mereka lakukan sebelumnya, karena semua manusia yang rusak menyukai hal-hal ini, hanya saja mereka yang tidak berkarunia atau tidak berbakat memiliki keinginan yang sedikit lebih lemah untuk mengejar status. Mereka yang memiliki pengetahuan, bakat, penampilan menarik, dan modal istimewa, memiliki keinginan yang sangat kuat untuk mendapatkan reputasi dan status, sampai-sampai mereka dipenuhi dengan ambisi dan keinginan tersebut. Ini adalah hal tersulit untuk mereka lepaskan. Ketika mereka tidak memiliki status, keinginan mereka berada pada tahap bertunas. Setelah mereka memperoleh status, ketika rumah Tuhan memercayakan tugas penting tertentu kepada mereka, dan terutama jika mereka telah bekerja selama bertahun-tahun dan memiliki banyak pengalaman dan modal, keinginan itu tidak lagi berada dalam tahap bertunas, tetapi sudah berakar, berbunga, dan hampir berbuah. Jika orang selalu memiliki keinginan dan ambisi untuk melakukan hal-hal besar, menjadi terkenal, menjadi sosok yang hebat, maka begitu mereka melakukan kejahatan besar, dan akibatnya mulai dapat dirasakan, maka habislah mereka dan mereka akan disingkirkan. Jadi, sebelum ini menimbulkan malapetaka besar, mereka harus segera membalikkan keadaan, selagi masih ada waktu. Setiap kali engkau melakukan sesuatu, dan dalam konteks apa pun, engkau harus mencari kebenaran, menerapkan untuk menjadi orang yang jujur dan tunduk kepada Tuhan, dan melepaskan pengejaran akan status dan reputasi. Ketika engkau selalu memiliki pemikiran dan keinginan untuk bersaing demi status, engkau harus menyadari konsekuensi buruk apa yang akan ditimbulkan oleh keadaan seperti ini jika itu dibiarkan tidak dibereskan. Kemudian engkau harus segera mencari kebenaran, mengatasi keinginanmu untuk bersaing demi status selagi itu masih dalam tahap bertunas, dan gantilah keinginan itu dengan menerapkan kebenaran. Ketika engkau menerapkan kebenaran, keinginan dan ambisimu untuk bersaing mengejar status akan berkurang, dan engkau tidak akan mengganggu pekerjaan gereja. Dengan cara seperti ini, tindakanmu akan diingat dan diperkenan oleh Tuhan. Jadi, apa yang berusaha Kutekankan? Hal ini: engkau harus melepaskan dirimu dari keinginan dan ambisimu sebelum mereka berkembang, membuahkan hasil, dan menyebabkan malapetaka besar. Jika engkau tidak menyingkirkannya saat itu masih dalam tahap awal, engkau akan kehilangan kesempatan besar; dan begitu itu telah menyebabkan malapetaka besar, akan terlambat untuk membereskannya. Jika engkau bahkan tidak memiliki tekad untuk memberontak terhadap daging, akan sangat sulit bagimu untuk berada di jalan mengejar kebenaran; jika engkau mengalami kemunduran dan kegagalan dalam pengejaranmu akan ketenaran, keuntungan, dan status, dan engkau tidak menjadi sadar akan hal ini, maka ini berbahaya: ada kemungkinan engkau akan disingkirkan. Ketika orang yang mencintai kebenaran menghadapi satu atau dua kegagalan dan kemunduran dalam hal reputasi dan status, mereka dapat melihat dengan jelas bahwa ketenaran, keuntungan dan status sama sekali tidak berharga. Mereka mampu sepenuhnya melepaskan status dan reputasi, dan bertekad bahwa meskipun mereka tidak akan pernah memiliki status, mereka tetap akan terus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan semestinya, serta membagikan kesaksian pengalaman mereka, dan dengan demikian mencapai hasil menjadi kesaksian bagi Tuhan. Sekalipun mereka adalah pengikut biasa, mereka tetap mampu mengikuti sampai akhir, dan yang mereka inginkan hanyalah menerima perkenanan Tuhan. Hanya merekalah orang yang benar-benar mencintai kebenaran dan memiliki tekad. Rumah Tuhan telah menyingkirkan banyak antikristus dan orang jahat, dan ada orang-orang yang mengejar kebenaran, setelah melihat kegagalan antikristus, mereka merenungkan jalan yang ditempuh orang-orang itu, dan merenungkan serta mengenal diri mereka sendiri. Dari hal ini, mereka mendapatkan pemahaman tentang maksud Tuhan, bertekad untuk menjadi pengikut biasa, dan berfokus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Meskipun Tuhan menganggap mereka pelaku pelayanan atau orang hina yang bukan siapa-siapa, itu tidak masalah bagi mereka. Mereka hanya akan berusaha menjadi orang yang rendah, pengikut yang kecil dan tidak berarti di mata Tuhan, yang pada akhirnya akan disebut sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar oleh Tuhan. Orang-orang seperti ini adalah orang yang baik dan orang yang Tuhan perkenan.

Tuhan menyukai orang-orang yang mengejar kebenaran, dan yang paling Dia benci yang dilakukan orang-orang adalah mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Ada orang-orang yang sangat menghargai status dan reputasi, sangat terikat dan tidak sanggup untuk melepaskan semua itu. Mereka selalu merasa bahwa tanpa status dan reputasi, tidak ada sukacita atau harapan dalam hidup ini, bahwa hanya ada harapan dalam hidup ini jika mereka hidup demi status dan reputasi, dan meski mereka memiliki sedikit saja ketenaran, mereka akan terus berjuang, tidak akan pernah menyerah. Jika inilah pemikiran dan pandanganmu, jika hatimu dipenuhi dengan hal-hal semacam itu, maka engkau tidak mampu mencintai dan mengejar kebenaran, engkau tidak memiliki arah dan tujuan yang benar dalam imanmu kepada Tuhan, dan engkau tak mampu mengejar pengenalan akan dirimu sendiri, menyingkirkan kerusakan dan hidup dalam keserupaan dengan manusia; engkau mengabaikan masalah saat melaksanakan tugasmu, engkau tidak memiliki rasa tanggung jawab dan hanya puas dengan tidak melakukan kejahatan, tidak menyebabkan gangguan, tidak dikeluarkan. Dapatkah orang-orang semacam itu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar? Dan dapatkah mereka diselamatkan oleh Tuhan? Tidak mungkin. Ketika engkau bertindak demi reputasi dan status, engkau bahkan berpikir, “Asalkan yang kulakukan bukan perbuatan jahat dan bukan merupakan gangguan, maka sekalipun motifku salah, tak seorang pun bisa melihatnya atau menghukumku.” Engkau tidak tahu bahwa Tuhan memeriksa semuanya. Jika engkau tidak menerima atau menerapkan kebenaran, engkau juga dibenci dan ditolak oleh Tuhan, maka tamatlah riwayatmu. Semua orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan merasa dirinya cerdas; sebenarnya, mereka bahkan tidak tahu kapan mereka telah menyinggung Dia. Ada orang-orang yang tidak mengerti hal-hal ini dengan jelas; menurut mereka, “Aku hanya mengejar reputasi dan status agar dapat berbuat lebih banyak, untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab. Itu bukan merupakan gangguan atau kekacauan terhadap pekerjaan gereja, dan itu tentu saja tidak merugikan kepentingan rumah Tuhan. Ini bukanlah masalah besar. Aku hanya mencintai status dan melindungi statusku, tetapi itu bukan perbuatan jahat.” Di luarnya, pengejaran semacam itu mungkin tampak bukan perbuatan jahat, tetapi itu akan membawa ke mana pada akhirnya? Akankah orang-orang semacam itu memperoleh kebenaran? Akankah mereka memperoleh keselamatan? Sama sekali tidak. Oleh karena itu, mengejar reputasi dan status bukanlah jalan yang benar—itu sama sekali bertentangan dengan mengejar kebenaran. Singkatnya, apa pun arah atau tujuan pengejaranmu, jika engkau tidak merenungkan pengejaranmu akan status dan reputasi, dan jika engkau merasa sangat sulit untuk mengesampingkan hal ini, maka itu akan memengaruhi jalan masuk kehidupanmu. Selama status memiliki tempat di hatimu, itu akan sepenuhnya mampu mengendalikan dan memengaruhi arah hidupmu dan tujuan pengejaranmu, dan jika ini yang terjadi, akan sangat sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, apalagi mencapai perubahan dalam watakmu; apakah engkau pada akhirnya dapat memperoleh perkenanan Tuhan atau tidak, tentu saja, tidak perlu diragukan lagi. Selain itu, jika engkau tidak pernah mampu melepaskan pengejaranmu akan status, ini akan memengaruhi kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, yang akan membuatmu sangat sulit untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mengapa Kukatakan hal ini? Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena pengejaran akan status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itulah tepatnya hal yang akan Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan keras kepala bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Bukankah terdapat sedikit sifat yang menentang Tuhan dalam semua ini? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan kebenaran, jalan, dan hidup sehingga pada akhirnya mereka menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, makhluk ciptaan kecil dan tidak begitu berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran akan status adalah jalan menuju kehancuran. Betapa pun masuk akalnya alasanmu untuk mengejar status, jalan ini tetaplah jalan yang salah dan tidak diperkenan oleh Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika Tuhan tidak memberikannya kepadamu, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang, hanya akan ada satu hasil: Engkau akan disingkapkan dan disingkirkan—engkau akan berada di jalan menuju kehancuran. Engkau mengerti hal ini, bukan?
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Bab Sembilan: Mereka Melaksanakan Tugas Mereka Hanya untuk Menonjolkan Diri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka Tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Mengkhianati Kepentingan Tersebut, Menukarkannya dengan Kemuliaan Pribadi (Bagian Empat)

II. Kepentingan Para Antikristus

Hari ini kita akan melanjutkan persekutuan tentang topik dari pertemuan terakhir kita. Terakhir kali, kita bersekutu tentang bagian kedua dari kepentingan para antikristus dalam bab sembilan dari berbagai perwujudan para antikristus. Di bagian ini, kita telah mempersekutukan reputasi dan status mereka sendiri, benar? (Benar.) Renungkan kembali dan sampaikan kepada-Ku garis besarnya. Berapa banyak hal yang telah kita persekutukan, terutama mengenai reputasi dan status para antikristus sendiri? (Terakhir kali, Tuhan bersekutu tentang dua hal. Yang pertama adalah tentang bagaimana respons para antikristus ketika dipangkas. Para antikristus tidak pernah dapat menerima atau tunduk ketika diri mereka dipangkas, dan mereka juga tidak dapat menerimanya sebagai kebenaran. Yang kedua adalah tentang bagaimana para antikristus melindungi reputasi dan status mereka di dalam kelompok orang-orang dan perwujudan apa yang mereka miliki. Esensi para antikristus adalah bersaing, dan mereka harus bersaing untuk mendapatkan reputasi dan status mereka.) Jadi, hari ini, mari kita lanjutkan persekutuan tentang hal ini. Pekerjaan rumah apa yang Kuberikan kepada engkau semua terakhir kali? Apa yang Kuminta untuk engkau semua renungkan dan persekutukan setelah pertemuan kita? Apakah engkau ingat? (Tuhan meminta kami memeriksa diri kami berdasarkan persekutuan dan penelaahan tentang perwujudan para antikristus sebagai perbandingan untuk melihat watak antikristus mana yang kami miliki, dan untuk melihat natur antikristus mana yang kami andalkan ketika melakukan segala sesuatu.) Ini adalah topik utamanya. Tentang apakah subtopiknya? (Subtopiknya adalah tentang natur bersaing mana yang diperlihatkan antikristus ketika melindungi reputasi dan status mereka, dan memeriksa diri kami berdasarkan hal-hal ini sebagai perbandingan untuk melihat bagaimana kami memperlihatkannya dalam kehidupan nyata kami, dan bagaimana kami melakukan segala sesuatu, apa yang kami katakan, dan apa yang kami lakukan demi reputasi dan status, dan perwujudan mana dari persaingan dengan saudara-saudari demi mendapatkan ketenaran dan keuntungan yang kami perlihatkan agar dapat melindungi status kami.) Adakah yang dapat menambahkannya? (Tuhan meminta kami untuk tidak selalu berbicara tentang seperti apa orang lain saat bersekutu tentang perwujudan para antikristus ini, tetapi sebaliknya memeriksa diri kami berdasarkan hal itu sebagai perbandingan dan bersekutu tentang watak dan penyingkapan yang kami miliki yang sama dengan milik antikristus.) Kurang lebih seperti itu. Apa moto tindakan para antikristus dalam sekelompok orang yang kita persekutukan terakhir kali? Bukankah ini meninggalkan kesan bagimu? (Moto mereka adalah, “Aku harus bersaing! Bersaing! Bersaing!”) Engkau mengingatnya. Mengapa engkau mampu mengingatnya? (Karena moto para antikristus yang Tuhan katakan, “Aku harus bersaing! Bersaing! Bersaing!” adalah sesuatu yang biasanya aku sendiri wujudkan dan sering kuperlihatkan. Selain itu, nada bicara persekutuan Tuhan sangat jelas, dan cara Tuhan mengungkapkan firman ini sesuai dengan keadaan hatiku sendiri, sehingga itu meninggalkan kesan yang cukup mendalam bagiku.) Terkadang, ketika Aku mempersekutukan dan menelaah berbagai perwujudan antikristus dan berbagai macam esensi natur mereka, Aku menggunakan bahasa sehari-hari, serta nada dan cara bicara tertentu yang mudah diterima orang dan meninggalkan kesan yang mendalam dalam diri orang-orang, Aku juga menggunakan beberapa contoh yang cukup mendekati kehidupan nyata. Melakukan hal ini sangat membantu orang-orang untuk mulai mengetahui esensi para antikristus dan mulai mengenal diri mereka sendiri. Orang-orang juga mendapat manfaat dengan mulai mengenal diri mereka sendiri dan mengalami firman Tuhan dalam kehidupan nyata mereka, dan bahkan lebih kondusif bagi mereka untuk mengubah watak antikristus seperti ini, bukan? (Benar.) Engkau semua telah memberikan tinjauan sekilas tentang persekutuan terakhir, tetapi perinciannya lebih dari sekadar hal-hal ini. Ada banyak perincian lainnya. Engkau semua harus membuat rangkuman setelah mendengarkan persekutuan. Setidaknya, setelah mendengarkan persekutuan, engkau semua harus berkumpul bersama dan mendengarkannya lagi beberapa kali, lalu setiap orang dapat membuat rangkuman bersama-sama. Setelah mendengarkan ingatan dan rangkumanmu tentang persekutuan terakhir kita, Aku dapat mengatakan bahwa itu sangat tidak familier bagimu, seolah-olah engkau telah mendengarkan persekutuan itu satu atau dua tahun yang lalu dan itu tidak meninggalkan kesan apa pun bagimu. Engkau mungkin hanya memiliki beberapa konsep dan kesan tentang satu bagian, satu atau dua kalimat, atau satu atau dua hal, tetapi sepertinya kebanyakan orang tidak memiliki konsep atau kesan tentang pengetahuan dan penelaahan yang sangat diperlukan ketika menyingkapkan para antikristus. Oleh karena itu, engkau semua harus lebih merenungkan dan bersekutu lebih sering dengan satu sama lain mengenai hal-hal yang telah kita bahas. Jangan hanya mendengarkannya lalu mengesampingkannya tanpa menganggapnya serius sama sekali. Jika engkau melakukannya, jalan masukmu ke dalam kebenaran akan terlalu lambat. Tidak ada gunanya jika engkau tidak merenungkan khotbah-khotbah ini! Jadi, bagaimana engkau menyelaraskan khotbah-khotbah ini dalam kehidupan bergereja engkau semua? Apakah engkau semua bersekutu tentang khotbah-khotbah ini di pertemuanmu setiap minggu? Atau, apakah engkau mendengarkan khotbah dan persekutuan terbaru beberapa kali, sehingga sebagian besar darimu mendapat kesan dan pengetahuan mendalam tentangnya, lalu memahami kebenaran melaluinya? Apakah engkau melakukan hal ini? (Tuhan, dalam pertemuan setiap minggu, pertama-tama kami makan dan minum persekutuan terbaru Tuhan.) Para pemimpin gereja, pengkhotbah, dan mereka yang bertanggung jawab atas kehidupan bergereja dalam kelompok pengambilan keputusan harus bertanggung jawab untuk hal ini; hanya dengan cara seperti inilah pekerjaan gereja dapat dilakukan dengan baik.

C. Membuat Rencana Jahat untuk Mendapatkan Manfaat Bagi Diri Mereka Sendiri

1. Menggelapkan Harta Benda Rumah Tuhan

Hari ini kita akan bersekutu tentang bagian ketiga tentang kepentingan para antikristus, yaitu manfaat. Apa yang dimaksud dengan manfaat? (Menerima berkat dan keuntungan.) Ini adalah penjelasan yang sangat sederhana; ini adalah arti harfiahnya. Tambahkan sedikit lagi, apa yang dimaksud dengan manfaat? (Manfaat adalah keuntungan materi dan non-materi, hal-hal yang diidamkan, dan kenyamanan yang dapat diperoleh orang-orang dari melaksanakan tugas mereka atau dari bekerja di dunia.) Penjelasan ini benar. Manfaat adalah sejenis perlakuan baik yang diterima orang selain gaji mereka, dan termasuk hal-hal seperti kebutuhan sehari-hari, makanan, atau kupon. Manfaat juga mengacu pada kenyamanan dan perlakuan materiel atau non-materiel yang diperoleh orang saat melaksanakan tugas mereka; semua hal ini adalah manfaat. Sekarang, setelah Aku menjelaskan apa arti manfaat, apakah engkau semua sudah mengetahui bidang, contoh, dan perwujudan yang akan kita persekutukan di bagian ini? Perilaku dan tindakan orang-orang tertentu terlintas di benak engkau semua saat ini, juga orang-orang yang mampu melakukan hal-hal tersebut, bukan? Siapa orang pertama yang kaupikirkan? (Orang-orang yang memanfaatkan status mereka untuk hidup bergantung pada gereja.) Ini adalah salah satu tipe orang. Orang-orang ini juga melaksanakan tugas mereka. Beberapa dari mereka memiliki status, ada yang menjadi pemimpin dan pekerja di berbagai tingkatan atau pengawas, sementara orang lain melaksanakan tugas-tugas biasa. Perwujudan apa yang sama-sama mereka miliki? Sambil melaksanakan tugas mereka, mereka terus-menerus melakukan beberapa pekerjaan dan melakukan hal-hal tertentu untuk daging mereka sendiri, keluarga mereka, dan kesenangan mereka sendiri. Setiap hari mereka sibuk melakukan banyak hal dan membayar harga, serta hal yang tidak pernah mereka lupakan adalah hal-hal yang diidamkan yang akan mereka peroleh dari melakukan pekerjaan ini atau melaksanakan tugas ini. Mereka selalu merencanakan dan memperhitungkan kenyamanan dan perlakuan istimewa apa yang dapat mereka peroleh dari hal tersebut. Setelah mereka mengetahuinya, mereka akan melakukan apa pun untuk mendapatkan hal-hal tersebut, dan terlebih lagi, mereka pasti tidak akan melewatkan kesempatan seperti itu untuk mendapatkan kenyamanan dan keuntungan tersebut untuk diri mereka sendiri. Jika menyangkut hal ini, dapat dikatakan bahwa mereka kejam dan tidak berperasaan, dan tentu saja mereka tidak memikirkan integritas dan martabat mereka sendiri. Mereka tidak takut saudara-saudari akan memandang mereka secara negatif, dan mereka pasti tidak khawatir tentang bagaimana Tuhan akan menilai mereka karena hal tersebut. Yang mereka lakukan hanyalah secara diam-diam memikirkan dan merencanakan cara memanfaatkan tugas yang sedang mereka laksanakan agar dapat menikmati semua perlakuan menguntungkan yang dapat mereka peroleh. Jadi, orang-orang semacam ini memiliki sejenis pemikiran dan argumen yang di luarnya tidak bisa dianggap salah, yaitu: “Rumah tuhan adalah keluargaku, dan keluargaku adalah rumah tuhan; milikku adalah milik tuhan, dan milik tuhan adalah milikku. Tugas manusia adalah tanggung jawab mereka, dan semua manfaat yang dapat mereka nikmati dari tugas mereka adalah kasih karunia yang dianugerahkan oleh tuhan; manusia tidak boleh menolaknya dan harus menerima bahwa itu adalah darinya. Jika aku tidak mendapatkannya, orang lain akan mendapatkannya, jadi lebih baik aku terus menikmati manfaat ini dan tidak berpura-pura rendah hati, dan tentu saja aku tidak boleh menolak apa pun dengan rendah hati. Aku hanya perlu berjuang untuk mendapatkan manfaat-manfaat ini dan mengulurkan tanganku untuk menerimanya dengan hati yang tunduk dan sikap yang jujur.” Mereka memandang manfaat-manfaat seperti itu sebagai bentuk perlakuan yang memang layak dan seharusnya mereka peroleh, seperti bagaimana seseorang yang bekerja dan mencurahkan waktu dan tenaganya merasa bahwa gaji dan upah yang mereka terima adalah bagian yang adil bagi mereka. Jadi, sekalipun mereka telah menggelapkan hal-hal tersebut dan memperoleh manfaat-manfaat tersebut dengan memperjuangkannya, mereka tidak memandang hal tersebut sebagai sesuatu yang salah atau sesuatu yang akan Tuhan benci, dan terlebih lagi, mereka tidak peduli jika saudara-saudari memiliki pendapat apa pun tentang mereka. Seolah-olah melakukannya adalah hal yang benar dan wajar. Para antikristus menikmati semua hal ini, mereka berjuang untuk mendapatkan hal-hal ini, dan terlebih lagi, mereka merencanakan semua hal ini di dalam hati mereka setiap hari. Inilah status normal para antikristus ketika melaksanakan tugas mereka, dan ini juga merupakan status normal para antikristus yang berjuang untuk keuntungan pribadi mereka saat melaksanakan tugas mereka. Jadi, bagaimana pola pikir para antikristus? “Saat orang-orang melaksanakan tugasnya, mereka harus berusaha mendapatkan imbalan. Karena aku telah meninggalkan keluargaku agar dapat melaksanakan tugas ini, dan karena aku telah bekerja keras, mengerahkan tenaga dan waktuku untuk tuhan dan rumahnya, maka aku harus menikmati semua perlakuan baik yang kuinginkan.” Para antikristus memandang semua hal ini sebagai hal-hal yang memang layak mereka terima, sebagai hal-hal yang harus Tuhan berikan kepada manusia tanpa perlu mereka perjuangkan. Inilah sudut pandang yang dimiliki para antikristus. Jadi, ketika melaksanakan tugas mereka, mereka terus-menerus bekerja keras untuk mendapatkan manfaat, dan selalu takut kalau salah satu dari manfaat tersebut akan diambil orang lain sehingga mereka mendapat lebih sedikit. Inilah status para antikristus yang sedang melaksanakan tugas mereka. Pada akhirnya, apa inti dari seluruh niat, motif, dan tujuan mereka ketika melaksanakan tugas mereka? Semua ini bermuara pada rencana licik mereka untuk mendapatkan semua manfaat bagi diri mereka sendiri, beranggapan bahwa jika tidak, mereka hanya akan menjadi orang bodoh dan hidup tidak akan bermakna. Inilah pola pikir para antikristus.

Seperti apa pun cara Tuhan menyingkapkan natur para antikristus atau perwujudan mereka yang tidak mencintai kebenaran, mereka tidak akan menyerah pada niat dan pengejaran mereka; mereka terus berjuang untuk mendapatkan manfaat. Contohnya, setelah ada orang-orang yang mulai melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, gereja atau saudara-saudari membeli makanan atau perabot atau bahkan memberikan sejumlah uang kepada rumah keluarga yang menjadi tuan rumah. Jika orang yang melaksanakan tugas ini adalah seorang antikristus, maka hal-hal yang mereka idamkan untuk diri mereka sendiri tidaklah sesederhana seperti sebatang korek api atau sendok kecil belaka. Mereka berkata, “Aku menyediakan rumahku untuk menerima saudara-saudari ini, dan melayani mereka saat mereka melaksanakan tugasnya, jadi tentu saja rumah tuhan harus menyediakan semua materiel dan uang. Aku menyediakan rumahku dan memasak untuk kalian dan menjamin keselamatan kalian; itu sudah cukup bagus. Sedangkan sisanya, apa yang kalian makan, minum, dan gunakan, itu seharusnya disediakan oleh gereja.” Memang tidak salah bahwa gerejalah yang menyediakan hal-hal tersebut, tetapi yang ingin Kupersekutukan di sini adalah perbedaan antara bagaimana antikristus melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dan bagaimana orang lain dengan tulus melaksanakan tugas tersebut. Ketika antikristus melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, tindakan ini tidak bisa dilihat begitu saja di luarnya; mereka memiliki motif tersembunyi. Mereka berpikir, “Aku melaksanakan tugas sebagai tuan rumah, jadi aku perlu membuat rencana untuk mendapatkan sesuatu dari tugas ini. Gereja menyediakan makanan dan kebutuhan lainnya, jadi anggota keluargaku harus memakan makanan tersebut bersama saudara-saudari dan juga menggunakan semua itu sekehendak hati mereka. Keluargaku adalah rumah tuhan, jadi apa yang menjadi milik rumah tuhan adalah milik keluargaku juga.” Bukankah ini sikap yang digunakan para antikristus melaksanakan tugas mereka? (Ya.) Oleh karena itu, begitu beberapa orang mulai melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, hati mereka mulai berubah, mereka terus-menerus memikirkan hal-hal materiel dan uang yang digunakan untuk menerima saudara-saudari, dan jika tak ada seorang pun yang memperhatikan hal-hal ini dengan saksama, maka kesempatan bagi para antikristus ini untuk mendapatkan manfaat telah tiba. Kesempatan seperti apa? Mereka secara diam-diam akan memperhitungkan, “Sebesar inilah uang yang dibelanjakan seseorang dalam sehari, jadi berapa pun uang yang tersisa, aku tidak akan mengembalikannya kepada gereja; aku akan menyimpannya untuk diriku sendiri. Setidaknya, inilah uang yang layak kuterima, jadi tak ada seorang pun yang dapat menyalahkanku karena menyimpannya; tentu saja, ini memang layak kuterima!” Mereka kemudian akan memasukkan sisa uang tersebut ke dalam saku mereka. Beberapa antikristus akan mencari segala macam alasan untuk mengambil alih sebagian dari barang-barang yang disumbangkan oleh saudara-saudari atau yang disediakan oleh rumah Tuhan. Di beberapa tempat, ketika saudara-saudari pergi untuk tinggal di sana lagi, kasur di atas ranjang sudah tidak ada, bantal dan selimut sudah tidak ada, daging dan sayuran semuanya sudah tidak ada, dan ketika mereka bertanya kepada tuan rumah mereka tentang hal ini, para antikristus berkata, “Jika kau menyimpan makanan dalam waktu lama, rasanya tidak akan enak lagi, jadi kami memakannya.” Bukankah mereka adalah orang-orang yang serakah? (Ya.) Segera setelah barang-barang yang disediakan oleh rumah Tuhan, serta barang-barang yang dibeli oleh saudara-saudari untuk rumah keluarga yang menjadi tuan rumah, dibawa ke rumah para antikristus ini, barang-barang tersebut menjadi milik mereka; mereka menggunakan atau memakannya sekehendak hati mereka, atau bahkan langsung memperlakukannya sebagai milik mereka dan menyembunyikannya. Begitu saudara-saudari kembali ke sana, barang-barang ini tidak terlihat lagi. Jika gereja perlu menggunakan kembali tempat tinggal para antikristus ini, gereja harus mengeluarkan uang untuk membeli lagi barang-barang tersebut, dan saudara-saudari harus kembali membawa barang-barang itu ke rumah mereka. Melihat hal ini, para antikristus menjadi senang dan berpikir, “Percaya kepada tuhan sungguh menyenangkan! Aku tidak bisa menjadi kaya secepat ini dengan melakukan hal lain; ini adalah cara termudah untuk mendapatkan barang-barang. Selain itu, tak ada seorang pun yang berani melaporkan kepada polisi bahwa barang-barang milik gereja tersebut telah hilang; jika kau benar-benar berusaha melaporkanku, maka aku akan melaporkanmu terlebih dahulu! Jadi, yang dapat kaulakukan hanyalah diam dan menerimanya, tidak ada tempat bagimu untuk mengeluhkan hal ini. Aku telah mengambil barang-barang ini dan memakan makanan ini. Apa yang dapat kaulakukan terhadapku? Tuhan tidak pilih kasih. Aku menyediakan rumahku untuk menerima saudara-saudari, jadi itulah kontribusi yang telah kuberikan, dan tuhan akan mengingatku karenanya. Apa yang perlu ditakutkan jika aku mengambil sedikit? Ini memang layak kuterima! Apa yang perlu ditakutkan ketika memakan sebagian dari makanan ini? Kalian boleh memakannya tetapi aku tidak? Kalian adalah anggota rumah tuhan, tetapi bukankah aku juga? Aku tidak hanya akan mendapatkan manfaat dari situasi ini, aku akan memakannya dan menyantapnya sendiri!” Inilah sikap para antikristus terhadap tugas mereka. Ketika melaksanakan tugas mereka, tujuan mereka adalah untuk mendapatkan hal-hal ini, dan mereka memandangnya sebagai manfaat terbesar, dengan berkata, “Ini adalah kasih karunia terbesar yang dianugerahkan oleh tuhan; tidak ada yang lebih nyata daripada kasih karunia ini, dan tidak ada yang lebih nyata dan bermanfaat secara nyata daripada berkat ini. Ini benar-benar luar biasa! Semua orang berkata bahwa percaya kepada tuhan artinya ‘menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang’; ini menggenapi pepatah tersebut. Sekarang aku sedang mencicipi berkat ini. Ini benar-benar kasih karunia tuhan!” Jadi, para antikristus sama sekali tidak memiliki keraguan untuk mengambil alih barang-barang milik rumah Tuhan, dan dengan kejamnya mengambil semua itu untuk diri mereka sendiri. Bagaimana para antikristus memandang harta benda milik rumah Tuhan ini? Mereka memperlakukannya seperti milik umum di dunia orang tidak percaya; mereka semua serakah, mereka semua ingin mengambil barang-barang milik rumah Tuhan untuk diri mereka sendiri, tetapi mereka tetap meyakini bahwa ini adalah kasih karunia dan berkat yang layak mereka nikmati karena melaksanakan tugas mereka. Selain itu, mereka tidak pernah merasa menyesal atau malu mengenai hal ini, dan mereka juga tidak mengenali kejahatan atau kurangnya integritas mereka sendiri. Beberapa antikristus ini bahkan menjadi makin serakah dan ambisius. Saat melaksanakan tugas mereka menjadi tuan rumah, mereka tidak pernah merasa bahwa tindakan mereka akan dibenci oleh Tuhan atau bahwa tindakan mereka akan menyinggung-Nya. Sebaliknya, mereka hanya terus memperhitungkan dan membandingkan dalam benak mereka, berpikir, “Keluarga itu menjadi tuan rumah dan mendapatkan barang-barang itu. Jika aku menjadi tuan rumah bagi orang yang sama, maka barang-barang itu seharusnya menjadi milikku. Tuan rumah itu hidup lebih nyaman daripadaku, dan mereka juga makan lebih baik. Mengapa aku juga belum mengambil keuntungan seperti itu?” Mereka juga memperhitungkan dan bersaing untuk mendapatkan hal-hal ini. Begitu ada kesempatan, mereka tak kenal ampun dan sama sekali tidak akan melewatkannya. Oleh karena itu, ketika antikristus sedang melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, mereka mendambakan dan berusaha mengambil alih apa pun yang mereka bisa, mulai dari benda sekecil sepasang sol sepatu hingga sesuatu sebesar peralatan yang dibeli oleh rumah Tuhan. Mereka memanfaatkan kesempatan ketika melaksanakan tugas mereka untuk mencari segala macam alasan dan cara untuk mengambil barang-barang untuk diri mereka sendiri, menggelapkan harta benda milik rumah Tuhan, sembari tanpa tahu malu berkata bahwa mereka melakukannya hanya untuk melindungi harta benda milik rumah Tuhan, dan bahwa hal-hal ini memang layak mereka terima karena melaksanakan tugas mereka. Hal-hal ini terjadi di antara orang-orang yang percaya dan mengikuti Tuhan.

Ketika antikristus melaksanakan tugas mereka menjadi tuan rumah, mungkin dari luar mereka menampilkan diri seolah-olah tidak mendambakan atau berusaha mengambil barang-barang, menolak menerima pembayaran apa pun untuk menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari, dan ketika mereka melihat barang-barang tertentu yang tidak berharga, mereka akan segera menyimpannya. Namun, jika menyangkut barang berharga milik rumah Tuhan, mereka sama sekali tidak akan melepaskannya seperti ini. Mereka mungkin akan menyerahkan sesuatu yang bernilai lima ribu rupiah, tetapi dengan sesuatu yang bernilai dua ratus ribu rupiah, dua juta rupiah, dua puluh juta rupiah, atau sesuatu yang jauh lebih berharga, mereka akan dengan yakin memasukkannya ke dalam dompet mereka dan menyimpannya untuk diri mereka sendiri. Bagi beberapa orang, situasi berbahaya muncul di tempat di mana mereka sedang menjaga harta benda milik rumah Tuhan, dan orang-orang yang mengetahui mereka sedang melakukan ini mungkin telah melarikan diri ke tempat lain atau ditangkap, jadi tak ada seorang pun kecuali mereka yang mengetahui tentang harta benda yang mereka jaga. Dalam situasi seperti inilah orang-orang diuji. Mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan, yang mencintai kebenaran dan memiliki hati yang takut akan Tuhan, selalu dapat melaksanakan tugas mereka, dan mereka tidak akan memiliki ide atau pemikiran untuk menyalahgunakan harta benda tersebut. Namun, para antikristus tidak seperti ini; mereka akan memutar otak dan memikirkan cara apa pun yang mungkin untuk mengambil harta benda tersebut untuk diri mereka sendiri. Begitu sesuatu terjadi pada orang-orang yang tahu bahwa mereka sedang menjaga harta benda, dalam hati mereka, para antikristus secara diam-diam merasa senang dan bahkan melompat kegirangan. Mereka segera mengambil harta benda tersebut untuk diri mereka sendiri tanpa merasa takut sama sekali, apalagi merasa menyesal atau bersalah. Beberapa antikristus menggunakan harta benda ini untuk pengeluaran rumah tangga mereka sendiri dan menggunakannya sekehendak hati mereka, beberapa antikristus segera menggunakan uang tersebut untuk membeli barang-barang yang mereka inginkan untuk rumah mereka, dan bahkan ada yang langsung memasukkan uang tersebut ke dalam rekening bank mereka dan menyimpannya untuk diri mereka sendiri. Dan ketika saudara-saudari pergi untuk mengambil harta benda tersebut, apakah para antikristus mampu mengakui apa yang telah mereka lakukan? Para antikristus tidak akan pernah mengakuinya sama sekali. Tujuan mereka percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka adalah untuk mendapatkan hal-hal yang diidamkan, dan hal-hal yang diidamkan ini termasuk persembahan milik Tuhan, harta benda milik rumah Tuhan, dan bahkan barang-barang pribadi milik saudara-saudari. Oleh karena itu, para antikristus melaksanakan tugas mereka dengan keserakahan, hasrat, dan ambisi pribadi; mereka berada di sini bukan untuk mengejar kebenaran, bukan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, atau untuk menerima penyelamatan Tuhan, melainkan mereka datang ke sini untuk mendapatkan segala manfaat, segala kenyamanan, dan semua harta benda. Orang-orang ini dapat dikatakan penuh dengan keserakahan dan hasrat. Hati mereka tertuju pada apa? Hati mereka tertuju pada harta benda milik rumah Tuhan. Itulah sebabnya ketika mereka melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, mereka berfokus pada untuk siapa rumah Tuhan membeli barang-barang, kepada siapa rumah Tuhan memberikan uang dan berapa banyak, dan seberapa besar manfaat serta hal-hal yang diidamkan yang diperoleh orang-orang tertentu dari rumah Tuhan dan saudara-saudari karena melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Inilah hal-hal yang mereka perhatikan. Jika mereka diminta untuk menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari biasa dan tidak mendapatkan apa pun yang diidamkan dari menjadi tuan rumah, mereka akan mencari segala macam alasan agar mereka tidak harus melaksanakan tugas tersebut. Saat mereka diminta untuk menjadi tuan rumah bagi seorang pemimpin tingkat atas, sikap mereka berubah 180 derajat, berubah total, mereka semua tersenyum, dan menunggu pemimpin tersebut dengan penuh semangat; mereka tidak sabar untuk mengundang “orang penting” yang akan mereka terima di rumah mereka ini dan memuja pemimpin ini seperti tuhan. Mereka berpikir bahwa sumber penghasilan mereka telah datang, bahwa ini adalah sapi perah mereka, dan jika mereka melewatkan kesempatan ini, maka peluang mereka untuk menjadi kaya akan lenyap, jadi bagaimana mungkin mereka membiarkan hal itu terlewat begitu saja? Dengan keserakahan, hasrat, dan motivasi serta niat untuk mengambil alih harta benda milik rumah Tuhan, mereka menerima tugas yang dapat memberi mereka hal-hal yang diidamkan. Apa tujuan akhir mereka? Apakah untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik? Apakah untuk menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari dengan baik? Apakah untuk mempersembahkan kesetiaan mereka? Apakah untuk memperoleh kebenaran? Tidak, bukan semua ini; mereka ingin menggunakan kesempatan ini untuk mendapatkan hal-hal yang diidamkan. Mereka tidak ingin menjadi tuan rumah untuk orang-orang biasa, tetapi ketika mereka mendengar bahwa mereka akan menjadi tuan rumah untuk seorang pemimpin atau pekerja yang memiliki status, mereka akan bersusah payah untuk melakukan hal ini, dan kemudian mereka akan memunculkan berbagai alasan agar rumah Tuhan membeli segala macam kebutuhan sehari-hari dan perabot rumah tangga untuk mereka, dengan berkata, “Para pemimpin tidak bisa tinggal dalam kondisi yang buruk ketika mereka datang untuk tinggal di sini. Bukankah segala sesuatunya harus dipersiapkan untuk membuat tuan rumah merasa nyaman? Kami tidak menikmati barang-barang yang disediakan oleh rumah tuhan; kalaupun kami menikmatinya, kami hanya menikmatinya bersama para pemimpin. Selain itu, jika seorang pemimpin datang, aku khawatir mereka tidak akan terbiasa dengan makanan yang kami makan di sini setiap hari. Para pemimpin harus mengatur banyak hal setiap hari, dan jika mereka sakit, bukankah kami sudah lalai dalam tugas kami sebagai tuan rumah? Jadi, gereja harus menyiapkan makanan tiga kali sehari untuk para pemimpin. Kami harus memiliki susu, roti, telur, dan segala jenis sayur-sayuran, buah-buahan, daging, dan suplemen kesehatan.” Bukankah ini pemikiran yang luar biasa dan penuh perhatian? Antikristus berbicara dengan bahasa yang terdengar manusiawi dengan lantang, tetapi apakah mereka benar-benar memikirkan pemimpin di dalam hati mereka? Apa sebenarnya tujuan tersembunyi mereka? Tujuan mereka tidaklah sesederhana itu. Mereka mungkin miskin dan belum pernah makan atau melihat barang-barang yang bagus sebelumnya, dan mereka ingin menggunakan kesempatan ini untuk mendapatkan pengalaman, untuk hidup seperti orang kaya, menjalani kehidupan di mana semua kebutuhan sehari-hari mereka terpenuhi, menggunakan kesempatan ini untuk menjaga kesehatan mereka, makan makanan yang tidak bisa dimakan oleh orang biasa dan menikmati perlakuan tertentu yang tidak bisa dinikmati oleh orang biasa. Itulah sebabnya pemikiran mereka tampak sangat penuh perhatian. Namun, apa yang ada di balik perhatian mereka? Mereka ingin membuat rencana licik demi diri mereka sendiri, mereka ingin memperoleh hal-hal ini, merebut hal-hal ini, dan mereka pasti memikirkan segala aspek dari rencana licik mereka sendiri. Mereka tidak akan melakukan hal ini untuk orang lain. Dan ketika mereka menjadi tuan rumah bagi seorang pemimpin, para antikristus ini benar-benar menjalani kehidupan yang baik. Setelah itu, mereka bertanya-tanya, “Hidup seperti ini memang menyenangkan, tetapi barang-barang ini sebenarnya bukan milikku. Kapan barang-barang ini akan menjadi milikku? Jika aku mengusir pemimpin ini pergi, aku tidak akan bisa lagi menikmati barang-barang ini, tetapi jika aku tidak mengusirnya pergi, aku sebenarnya tidak bermaksud untuk terus menjadi tuan rumah baginya. Tidak mungkin aku akan melaksanakan tugas ini jika bukan karena barang-barang yang diidamkan ini. Setiap hari, aku harus bangun pagi dan tidur larut malam, aku selalu dalam keadaan takut, dan aku harus melayaninya. Sekarang, aku selalu berpikir bahwa melaksanakan tugas ini lebih banyak kerugiannya daripada keuntungannya, dan manfaat serta kesenangan yang kuperoleh dari melaksanakan tugas ini tidaklah cukup. Apa yang akan kulakukan jika pemimpin tersebut tetap tinggal di sini dalam jangka panjang? Aku harus memikirkan cara untuk membuatnya pergi, dan kemudian aku akan mendapatkan kembali kedamaian dan ketenangan di rumahku.” Beginikah cara berpikir orang-orang? Apakah orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal dan yang sungguh-sungguh melaksanakan tugas mereka akan berpikir seperti ini? (Tidak.) Inilah cara berpikir para antikristus. Sebesar apa pun hal-hal yang diidamkan atau keuntungan yang mereka peroleh, keserakahan dan hasrat mereka tidak akan pernah terpuaskan; mereka tidak pernah merasa puas, mereka berpikir bahwa mereka belum memperoleh apa pun, dan mereka tidak berpikir bahwa melaksanakan tugas ini adalah pekerjaan yang harus mereka lakukan. Sebaliknya, mereka menganggapnya sebagai pengorbanan dan harga tambahan. Sebanyak apa pun hal-hal yang mereka peroleh atau sebesar apa pun keuntungan yang mereka peroleh, mereka merasa telah mengalami kerugian dan berpikir bahwa rumah Tuhan-lah yang diuntungkan dengan mengorbankan mereka, bahwa saudara-saudarilah yang diuntungkan dengan mengorbankan mereka, dan bahwa mereka sendiri tidak mendapatkan apa pun yang diidamkan darinya. Seiring berjalannya waktu, mereka merasa bahwa hal-hal yang diidamkan ini tidak dapat memuaskan mereka dan keserakahan mereka tidak dapat dipuaskan. Katakan kepada-Ku, kemanusiaan apa yang dimiliki oleh para antikristus? Apakah mereka memiliki kemanusiaan sedikit pun? (Tidak.) Dan apakah orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan memiliki hati nurani? Tanpa hati nurani, dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka sambil menyimpan hasrat untuk melaksanakannya dengan sungguh-sungguh, serta dengan hasrat untuk menjadi rendah hati, tulus, dan mengerahkan upaya mereka sendiri dengan sungguh-sungguh? Dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka tanpa menuntut bayaran sedikit pun, tanpa mengharapkan imbalan atau penghargaan apa pun? (Tidak.) Mengapa tidak? Mereka tidak memiliki kesadaran hati nurani, dan sebesar apa pun keuntungan yang mereka peroleh, mereka menganggap mereka layak menerimanya. Bukankah sesuatu yang “layak” ini adalah sesuatu yang tidak terpikirkan oleh orang normal dan sesuatu yang tidak akan pernah dipikirkan oleh mereka? Adakah rasa malu yang ditemukan dalam pemikiran dan sikap seperti ini? (Tidak.) Apakah orang yang tidak memiliki rasa malu memiliki kemanusiaan sedikit pun? Hal ini menyingkapkan natur yang dimiliki oleh para antikristus, yaitu tidak memiliki rasa malu atau hati nurani.

Orang macam apa yang tidak memiliki rasa malu? Manusia macam apa yang tidak memiliki rasa malu? (Orang dengan gangguan jiwa.) Orang yang sakit jiwa tidak memiliki rasa malu, mereka berlari telanjang di jalanan, tidak menyadari semua orang melihat mereka, bahkan mungkin mentertawakan orang-orang yang mengenakan pakaian, dan berkata, “Lihat betapa repotnya kalian mengenakan pakaian. Aku berlari telanjang di jalan, dan aku merasa sangat bebas dan tak terkekang!” Bukankah ini artinya tidak memiliki rasa malu? (Ya, benar.) Inilah artinya tidak memiliki rasa malu. Orang-orang yang tidak memiliki rasa malu tidak memiliki kesadaran hati nurani dan mereka sakit jiwa; mereka memperoleh keuntungan dengan mengorbankan orang lain, mereka ingin mengambil apa pun yang menjadi milik orang lain, keserakahan dan hasrat mereka telah melampaui batas rasionalitas manusia normal. Mereka telah mencapai titik di mana mereka tidak mampu mengendalikan diri mereka sendiri dan tidak memiliki kesadaran hati nurani. Dapatkah orang seperti ini memperoleh kebenaran? Tentu saja tidak. Mereka hanya mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan keuntungan materiel, dan mereka tidak pernah memperoleh kebenaran. Jadi, apakah mereka akan mendapat tempat di dalam Kerajaan Surga? Tuhan tidak menyelamatkan atau menyempurnakan orang-orang semacam itu. Apakah orang-orang ini patut dikasihani? (Tidak.) Orang-orang ini harus dibenci; mereka menjijikkan, memuakkan, dan tercela. Karakter orang-orang ini tercela dan rendah; mereka tidak memiliki martabat atau rasa malu. Hati mereka dipenuhi dengan keserakahan, ambisi, dan hasrat. Mereka hanya ingin memanfaatkan kesempatan dari pelaksanaan tugas mereka untuk berusaha mendapatkan keuntungan bagi diri mereka sendiri, dan mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, juga tidak melakukan berbagai hal berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika mereka berdoa kepada Tuhan, mereka juga memohon agar diberikan hal-hal yang diidamkan, keuntungan, dan berkat Tuhan. Mereka menjelaskan kepada Tuhan bagaimana mereka telah menderita dan berkorban, dan mereka datang ke hadapan Tuhan untuk mendoakan hal-hal ini hanya untuk menggunakan penderitaan yang telah mereka alami dan harga yang telah mereka bayar untuk tawar-menawar dengan-Nya, untuk memohon berkat dan upah dari Tuhan, dan bahkan secara terang-terangan mengulurkan tangan mereka kepada Tuhan dan meminta perlakuan materiel yang mereka inginkan. Yang ingin mereka ungkapkan ketika mereka datang ke hadapan Tuhan adalah keluhan mereka, penentangan mereka, ketidakpuasan mereka, kepedihan mereka, dan kemarahan mereka, serta kekecewaan mereka tentang keserakahan dan hasrat mereka yang tidak terpuaskan. Ketika Tuhan melihat perwujudan-perwujudan ini, apakah Dia mengasihi mereka atau membenci mereka? (Dia membenci mereka.) Ketika mereka mengerahkan sedikit upaya demi gereja, mereka segera datang ke hadapan Tuhan untuk menyatakannya dan menuntut pujian, memberi tahu Tuhan tentang pengorbanan mereka dan apa yang telah mereka dedikasikan ketika melaksanakan berbagai tugas atau melakukan berbagai pekerjaan; mereka takut bahwa Tuhan tidak akan mengetahui hal-hal ini, bahwa Tuhan tidak dapat melihat hal-hal ini, dan bahwa Tuhan akan melupakan harga yang telah mereka bayar. Oleh karena itu, orang-orang ini dipandang jahat dan sangat memalukan di hadapan Tuhan. Ketika mereka datang ke hadapan Tuhan untuk menjelaskan dan menyatakan harga yang telah mereka bayar, untuk menjelaskan kepada-Nya hal-hal apa saja yang ingin mereka dapatkan, dan mengulurkan tangan mereka kepada Tuhan dan meminta upah yang mereka inginkan, Tuhan berkata, “Pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan.” Apa sikap Tuhan? “Orang-orang sepertimu tidak layak datang ke hadapan-Ku. Aku merasa jijik terhadapmu dan merasa muak terhadapmu. Aku telah memberimu semua yang kau inginkan; engkau telah menerima seratus kali lipat dari apa yang kauinginkan dalam hidup ini. Apa lagi yang kauinginkan?” Yang Tuhan ingin berikan kepada umat manusia bukanlah hal-hal yang bersifat materi, melainkan Dia ingin menganugerahkan kebenaran kepada umat manusia, sehingga melalui kebenaran itu mereka dapat memperoleh keselamatan. Namun, para antikristus dengan berani menentang pekerjaan Tuhan, mereka tidak mencari kebenaran, dan mereka tidak menerapkan kebenaran. Sebaliknya, mereka ingin memanfaatkan kesempatan melaksanakan tugas mereka selama pekerjaan Tuhan untuk mendapatkan hal-hal yang diidamkan bagi diri mereka sendiri secara tidak layak; mereka memanfaatkan celah dan mengambil keuntungan dengan mengorbankan orang lain dalam segala hal, tetapi mereka sering kali merasa mereka mengalami kerugian dan tidak mendapatkan banyak keuntungan. Mereka juga sering merasa bahwa mereka telah berkorban dan berdedikasi terlalu banyak, bahwa kerugian mereka lebih besar daripada keuntungannya, dan terlebih lagi, mereka sering menyesali pengorbanan mereka, dan mereka merasa bahwa mereka belum cukup memikirkan segala sesuatunya atau memikirkan jalan keluar untuk diri mereka sendiri. Jadi, mereka sering kali merasa marah dalam hati mereka karena tidak menerima upah yang tepat waktu untuk pengorbanan mereka, dan mereka juga penuh dengan keluhan terhadap Tuhan. Di dalam hatinya, mereka sering kali memperhitungkan dan berpikir, “Bukankah tuhan itu adil? Tuhan tidak pilih kasih, bukan? Bukankah tuhan adalah tuhan yang memberkati manusia? Bukankah tuhan mengingat semua perbuatan baik seseorang dan semua yang telah dia curahkan dan korbankan? Aku meninggalkan keluargaku untuk pekerjaan tuhan dan aku sudah membayar harganya, tetapi apa yang kuperoleh dari tuhan?” Jika keserakahan dan hasrat mereka tidak terpuaskan dalam jangka pendek, mereka menjadi negatif dan mulai mengeluh. Jika keserakahan dan hasrat mereka tidak terpuaskan dalam jangka panjang, maka lubuk hati mereka akan dipenuhi dengan dendam yang terakumulasi. Dan apa akibat dari dendam yang terakumulasi ini? Di dalam hatinya, mereka akan mulai meragukan dan mempertanyakan Tuhan, mereka akan mulai menghakimi watak benar Tuhan, dan mereka bahkan akan mulai meragukan kasih dan esensi Tuhan. Jika dendam ini terakumulasi dalam waktu yang lama, dendam ini akan berubah menjadi tumor ganas dan mulai menyebar, dan mereka akan mampu mengkhianati Tuhan kapan saja. Khususnya ketika mereka berada di hadapan beberapa orang yang negatif dan lemah serta memiliki tingkat pertumbuhan yang relatif belum dewasa, atau di hadapan orang-orang yang baru percaya, sesekali mereka akan mengungkapkan dan menyebarkan emosi-emosi negatif tersebut, menyebarkan ketidakpuasan mereka terhadap Tuhan dan menghujat Tuhan, dan bahkan akan menyesatkan beberapa orang yang tidak memiliki kearifan hingga meragukan tentang watak benar Tuhan dan esensi-Nya. Bukankah ini dilakukan oleh para antikristus? Karena ambisi, hasrat, pengejaran, dan niat mereka tidak dipenuhi, mereka mampu melakukan hal-hal ini dan dapat menghasilkan sikap seperti ini terhadap Tuhan. Watak apakah ini? Ini jelas merupakan watak para antikristus dan watak Iblis.

Penderitaan sekecil apa pun yang para antikristus alami atau berapa pun harga yang mereka bayar di gereja, mereka tidak merasa bahwa itu adalah bagian dari kewajiban mereka, dan tidak merasa bahwa itu adalah tugas yang sudah seharusnya dilaksanakan oleh makhluk ciptaan, tetapi menganggapnya sebagai kontribusi mereka, yang harus diingat oleh Tuhan. Mereka berpikir jika Tuhan mengingat kontribusi mereka, Dia seharusnya langsung mewujudkan, memberikan kepada mereka anugerah, janji, dan berkat-berkat materi khusus, serta membiarkan mereka mendapatkan keuntungan dan memperoleh manfaat khusus tertentu. Hanya dengan cara demikianlah para antikristus akan merasa puas. Apa yang para antikristus pahami tentang tugas? Mereka tidak merasa bahwa tugas adalah kewajiban yang sudah seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan, atau bahwa tugas adalah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh mereka yang mengikut Tuhan. Sebaliknya, mereka merasa pelaksanaan tugas adalah alat tawar-menawar dalam sebuah transaksi dengan Tuhan, sesuatu yang dapat ditukarkan dengan upah dari-Nya, dan sebuah cara untuk memuaskan ambisi dan hasrat mereka sendiri, serta memperoleh berkat karena kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka pikir memiliki anugerah dan berkat Tuhan haruslah menjadi prasyarat pelaksanaan tugas mereka dan bahwa itulah yang membuat orang memiliki iman yang benar kepada Tuhan, bahwa orang hanya bisa tenang dalam melaksanakan tugas mereka jika Tuhan menjamin mereka bisa bebas dari kekhawatiran di masa depan. Mereka juga berpikir bahwa Tuhan haruslah memberikan setiap kemudahan dan perlakuan istimewa kepada mereka yang melaksanakan tugas, dan bahwa orang haruslah menikmati semua manfaat yang diberikan oleh rumah Tuhan selama mereka melaksanakan tugas. Inilah hal-hal yang harus orang terima. Beginilah cara berpikir para antikristus di dalam hati mereka. Cara berpikir inilah yang sebetulnya merupakan sudut pandang dan moto hidup para antikristus, dan cara berpikir ini merepresentasikan sikap mereka terhadap tugas. Bagaimanapun cara rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran tentang pelaksanaan tugas, hal-hal yang para antikristus simpan dalam hati mereka tidak pernah berubah. Mereka akan selamanya berpegang teguh pada sudut pandang mereka terhadap pelaksanaan tugas. Ada sebuah ungkapan yang dapat kita gunakan sehubungan dengan perwujudan ini. Apakah itu? Itu adalah menempatkan harta benda di atas segalanya; artinya, hanya hal-hal yang dapat mereka pegang di tangan merekalah yang nyata, dan membuat janji tidak ada gunanya. Esensi dari perwujudan yang dimiliki orang-orang ini adalah materialistis, bukan? (Benar.) Materialisme adalah ateisme; segalanya didasarkan pada apa yang dapat mereka lihat dan sentuh, hanya apa yang dapat mereka lihatlah yang diperhitungkan, dan mereka menyangkal keberadaan apa pun yang tidak dapat mereka lihat. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa pengetahuan dan pemahaman para antikristus tentang tugas pasti bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan itu sepenuhnya sama seperti sudut pandang orang-orang tidak percaya; sesungguhnya, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan, dan mereka tidak percaya bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, jalan yang benar. Mereka yakin bahwa hanya ketenaran, keuntungan, dan statuslah yang nyata, dan semua yang mereka kejar dan nikmati hanya dapat diperoleh melalui upaya dan perjuangan manusia, dan melalui harga yang mereka bayarkan. Apa bedanya itu dengan sudut pandang yang mengatakan, “Orang harus menciptakan kebahagiaan dengan kedua tangan mereka sendiri”? Tidak ada bedanya. Mereka tidak percaya bahwa orang pada akhirnya akan memperoleh kebenaran dan kehidupan dengan mengorbankan diri mereka dan membayar harga untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik bagi Tuhan. Mereka juga tidak percaya bahwa orang yang bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan dan dengan demikian melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar dapat memperoleh perkenanan dan berkat dari Sang Pencipta. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak percaya pada janji Tuhan kepada manusia ataupun berkat-berkat Tuhan. Mereka tidak percaya akan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, jadi mereka tidak memiliki iman yang sejati. Mereka hanya percaya, “Karena aku melaksanakan tugasku, maka sudah seharusnya aku menikmati perlakuan istimewa dari rumah tuhan dan menikmati berkat-berkat materi. Rumah tuhan harus memberiku setiap hak istimewa dan kenikmatan materi. Itulah yang realistis.” Itulah pola pikir dan sudut pandang para antikristus. Mereka tidak percaya bahwa janji Tuhan itu setia atau fakta bahwa dengan memperoleh kebenaranlah seseorang akan memperoleh kehidupan dan diberkati oleh Tuhan. Dalam hal melaksanakan tugas, mereka sama sekali tidak mencari kebenaran, mereka tidak menerima kebenaran, dan terlebih lagi, mereka tidak mengakui kebenaran ini: bahwa manusia mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan adalah berkat terbesar dari Tuhan dan merupakan sesuatu yang akan diingat oleh Tuhan, dan selama proses ini, manusia dapat memperoleh kebenaran dan pada akhirnya dapat diselamatkan oleh Tuhan. Inilah janji terbesar yang telah Tuhan berikan kepada manusia. Jika engkau memercayai janji-janji yang Tuhan berikan kepadamu dan dapat menerima janji-janji ini, maka engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Bagaimana perasaan para antikristus dan pengikut yang bukan orang percaya ketika mendengar firman ini? (Mereka tidak memercayai apa yang Tuhan firmankan dan mereka menganggap itu adalah penipuan.) Mereka menganggap firman yang Tuhan ucapkan hanyalah Dia memberikan ilusi kepada manusia untuk membuat beberapa orang bodoh dan orang idiot untuk melakukan pelayanan kepada Tuhan, dan kemudian mengusir mereka ketika pelayanan mereka selesai. Mereka berpikir, “Memperoleh kebenaran? Ha! Siapa yang dapat melihat apa itu kebenaran? Siapa yang dapat menyentuh janji-janji tuhan? Siapa yang telah menerimanya? Janji-janji tuhan itu tidak nyata; hanya memperoleh ketenaran dan keuntungan serta menikmati manfaat statuslah yang nyata; hanya berjuang untuk mendapatkan ketenaran dan keuntungan serta menikmati manfaat statuslah yang nyata. Aku telah mendengar tentang janji-janji yang tuhan anugerahkan kepada manusia dan kebenaran yang dia berikan kepada manusia selama bertahun-tahun, dan aku sama sekali belum berubah, aku belum memperoleh manfaat apa pun, apalagi memperoleh hal-hal yang membuatku dapat menjalani kehidupan yang bermartabat dengan status. Meskipun ada orang-orang yang menjadi saksi bahwa mereka telah memperoleh kebenaran dan berubah, serta telah menerima berkat tuhan, mereka tetap terlihat sangat biasa, mereka semua adalah orang-orang biasa, jadi bagaimana mereka dapat memperoleh berkat tuhan dan masuk ke dalam kerajaan surga?” Mereka menganggap bahwa hanya hal-hal yang dapat mereka pegang dan peroleh dengan tangan merekalah yang paling nyata. Bukankah ini sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya? Memang benar. Jadi, begitu para antikristus ini masuk ke dalam gereja, mereka memandang segala sesuatu dengan kecurigaan, selalu memikirkan di mana mereka dapat memperoleh manfaat, peluang apa yang bisa mereka gunakan untuk mengambil beberapa keuntungan dan mendapatkan manfaat nyata yang lebih besar dari iman mereka kepada Tuhan. Mereka sering kali mempertimbangkan hal-hal ini dalam pikiran mereka. Mereka merasa bahwa hanya dengan memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status, barulah mereka dapat menerima segala manfaat, jadi mereka memilih untuk mengejar status dan mengabdikan diri mereka hanya untuk memperjuangkan hal-hal tersebut. Mereka tidak pernah merenungkan kebenaran atau mencari maksud Tuhan, dan mereka makan dan minum firman Tuhan hanya untuk menghibur hati mereka dan mengisi kekosongan, bukan untuk mengejar kebenaran. Kapan pun, jika engkau meminta antikristus untuk melepaskan keserakahan dan hasrat mereka, melepaskan sepenuhnya pengejaran akan ketenaran, keuntungan, dan status, serta melepaskan manfaat yang mereka inginkan dari iman mereka kepada Tuhan, mereka tidak akan mampu melakukannya. Membuat mereka melepaskan hal-hal ini membuat mereka merasa seperti engkau sedang mencoba menguliti mereka atau mencabut urat mereka; tanpa hal-hal ini, mereka merasa seolah-olah hati mereka telah direnggut dari mereka, seolah-olah mereka telah kehilangan jiwa mereka, dan tanpa ambisi dan hasrat ini, mereka merasa tidak ada harapan bagi iman mereka kepada Tuhan dan hidup akan kehilangan maknanya. Di mata mereka, orang-orang yang berkorban dan mengabdikan diri mereka serta membayar harga hanya demi tugas mereka, yang tidak mencari manfaat pribadi, semuanya adalah orang bodoh. Prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang digunakan para antikristus adalah “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”. Mereka berpikir, “Bagaimana mungkin orang tidak memikirkan diri mereka sendiri? Bagaimana mungkin orang tidak berjuang untuk mendapatkan manfaat mereka sendiri?” Dalam hatinya, mereka menghina orang-orang yang menyerahkan segalanya dan dengan tulus mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, mereka menghina orang-orang yang dengan setia melaksanakan tugas mereka dan yang hidup sangat hemat dan sederhana dalam hal kehidupan materi, dan mereka menghina orang-orang yang dianiaya karena mereka percaya pada Tuhan dan melaksanakan tugas serta akibatnya tidak dapat pulang ke rumah. Mereka sering mentertawakan orang-orang ini di dalam hati mereka dan berkata, “Kalian telah kehilangan rumah karena iman kalian kepada tuhan. Kalian tidak bisa tinggal bersama keluarga kalian dan hidup secara pas-pasan. Kalian sangat bodoh! Apa pun yang dilakukan seseorang, termasuk dalam iman mereka kepada tuhan, mereka harus memiliki prinsip tentang cara berinteraksi dengan orang lain: mereka sama sekali tidak boleh menderita kerugian. Mereka harus dapat melihat dan menyentuh janji dan berkat tuhan, dan satu-satunya sikap yang benar untuk dimiliki adalah tidak melakukan apa pun kecuali ada untungnya. Kalian sangat bodoh! Lihatlah aku. Aku percaya kepada tuhan dan mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Aku menikmati semua perlakuan baik di rumah tuhan dan aku juga dapat memperoleh berkat di masa depan. Aku tidak perlu menanggung penderitaan apa pun dan berkat yang kuterima akan lebih besar daripada berkat kalian. Aku tidak membayar harga seperti kalian, meninggalkan keluarga dan pekerjaanmu dan tidak dapat pulang ke rumah, tanpa kepastian apakah kalian akan dapat menerima berkat apa pun di masa depan.” Orang macam apakah mereka ini? Mereka tidak mengejar kebenaran, mereka tidak dengan sungguh-sungguh melaksanakan tugas mereka, tetapi mereka menghina orang-orang yang mengejar kebenaran dan yang meninggalkan keluarga dan pekerjaan mereka, menanggung penderitaan dan membayar harga demi melaksanakan tugas mereka, menyelesaikan amanat Tuhan, dan mengikuti kehendak Tuhan. Apakah ada banyak orang yang seperti ini? (Ya.) Ada beberapa di setiap gereja. Apakah orang-orang ini adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Dapatkah mereka diselamatkan? (Tidak.) Mereka bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, dan terlebih lagi, mereka tidak mungkin diselamatkan.

Apa pun masalah yang dihadapi para antikristus atau apa pun yang mereka lakukan, hal pertama yang mereka pikirkan bukanlah apakah mereka mampu memperoleh kebenaran dan mendapatkan keselamatan, melainkan memikirkan semua manfaat daging mereka. Di dalam hati mereka, segala manfaat yang berhubungan dengan daging mereka menempati tempat yang terpenting, tempat tertinggi, tempat terunggul. Di dalam hatinya, mereka tidak pernah memikirkan maksud Tuhan, mereka tidak pernah memikirkan pekerjaan Tuhan, apalagi memikirkan tugas apa yang harus dilaksanakan manusia. Entah bagaimana Tuhan menuntut manusia untuk melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, entah bagaimana Tuhan menuntut manusia untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, antikristus sama sekali tidak peduli. Metode apa pun yang Dia gunakan atau firman apa pun yang Dia ucapkan, Tuhan tidak dapat menggerakkan orang-orang ini untuk membuat mereka mengubah agenda mereka dan melepaskan keserakahan serta hasrat mereka. Orang-orang ini baik dalam nama maupun faktanya adalah kaum materialis dan pengikut yang bukan orang percaya di antara para antikristus. Jadi, dapatkah orang-orang ini dianggap sebagai ampas dari jajaran para antikristus? (Ya, karena beberapa antikristus tetap bisa melakukan pelayanan demi status, sedangkan orang-orang ini bahkan tidak bersedia melakukan pelayanan.) Benar. Orang-orang ini menginginkan manfaat, yang mereka fokuskan dan pikirkan sepanjang hari hanyalah manfaat, dan semua yang mereka lakukan berkisar pada manfaat. Ada orang-orang yang melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dan ketika mereka kehabisan telur, beras, atau tepung, mereka segera memberi tahu gereja untuk mengirim seseorang untuk membeli hal-hal tersebut. Mereka sendiri tidak membeli apa pun; seolah-olah mereka tidak pernah makan makanan ini di rumah mereka sebelum mereka mulai melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Mereka biasa membeli semua barang tersebut sendiri, tetapi begitu mereka mulai melaksanakan tugas ini, mereka mulai mencari-cari alasan, mereka merasa benar dan percaya diri, dan menjadi penagih utang, kreditur rumah Tuhan, seolah-olah rumah Tuhan berutang sesuatu kepada mereka. Orang-orang seperti ini tidak baik.

Aku pernah tinggal di beberapa rumah tuan rumah di Tiongkok daratan, dan beberapa saudara-saudari memiliki kemanusiaan yang sangat baik. Sekalipun mereka baru percaya selama dua atau tiga tahun dan tidak memahami banyak kebenaran, tetapi mereka melaksanakan tugas mereka sebagai tuan rumah dengan sungguh-sungguh. Jika rumah Tuhan mencoba memberi mereka uang, mereka menolaknya; mereka akan memberikan uang sebagai ganti atas apa pun yang saudara-saudari berikan kepada mereka, dan mereka akan dengan penuh perhatian menjaga apa pun milik rumah Tuhan dengan aman. Jika apa pun yang dibeli oleh rumah Tuhan tidak habis terpakai, maka mereka bahkan akan mengembalikannya kepada rumah Tuhan dalam bentuk uang yang setara dengan nilai barang yang tersisa tersebut. Ada orang-orang yang secara finansial lebih mampu bersedia menjadi tuan rumah, dan mereka tidak mau menerima sepeser pun yang diberikan oleh rumah Tuhan. Ada orang-orang yang tidak berkecukupan, bahkan tidak mau mengambil uang sepeser pun yang diberikan oleh rumah Tuhan. Apa pun yang gereja atau saudara-saudari berikan ke rumah mereka untuk digunakan menjadi tuan rumah, mereka tidak akan menggelapkannya. Apakah ini karena mereka memahami kebenaran? Tidak, ini adalah masalah karakter. Selain itu, dan yang lebih penting lagi, mereka adalah orang-orang percaya sejati, dan ditambah dengan karakter yang baik, mereka mampu melakukan hal ini, jika tidak, mereka pasti tidak akan mampu melakukannya. Aku pernah mengunjungi beberapa rumah tuan rumah dan tuan rumah tersebut membawakan selimut terbaiknya untuk Aku gunakan, dan Aku berkata, “Selimut ini masih baru dan belum pernah dipakai. Masukkan kembali ke dalam kemasannya, Aku tidak akan menggunakannya.” Mereka bersikeras agar Aku menggunakannya. Lalu pernah ada beberapa tuan rumah yang membeli semua barang baru untuk Aku gunakan, dan Aku berkata, “Jangan membeli barang-barang baru, itu hanya membuang-buang uang. Aku hanya akan menggunakan apa yang kaumiliki di sini. Jangan mengeluarkan uang sedikit pun. Aku tidak menyarankan agar orang membeli ini dan itu di mana pun Aku berada. Tidak perlu selalu menggunakan barang-barang baru.” Ada orang-orang yang tetap bersikeras untuk membelanjakan uang ini. Ada juga beberapa tuan rumah yang membuat banyak hidangan sewaktu makan. Karena mereka tidak tahu makanan apa yang Kusukai, mereka membuat banyak hidangan agar Aku memiliki pilihan, karena jika mereka hanya membuat sedikit hidangan, mereka khawatir Aku tidak akan makan dengan baik. Ada banyak orang yang seperti ini juga. Namun, beberapa tuan rumah berbeda. Ketika Aku tinggal dengan tuan rumah ini, mereka secara acak memberikan beberapa kebutuhan sehari-hari untuk Kugunakan, bahan-bahan makanan yang mereka gunakan saat memasak hanyalah bahan-bahan makanan yang dibawakan oleh saudara-saudari, dan ketika mereka perlu pergi dan membeli lebih banyak, mereka akan mengulurkan tangan mereka kepada-Ku untuk meminta uang. Lalu ada beberapa tuan rumah lainnya, yang di rumahnya Aku meninggalkan beberapa barang untuk disimpan. Ketika Aku tidak kembali selama beberapa waktu, tuan rumah itu membuka paksa laci dan beberapa barang hilang. Mereka semua percaya kepada Tuhan dan mereka semua melaksanakan tugas sebagai tuan rumah, tetapi apakah perbedaan di antara mereka sangat besar? Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang mampu melakukan hal seperti itu. Apakah ini adalah sesuatu yang dilakukan manusia? Inilah yang dilakukan oleh para perampok, bandit, penjahat, dan penipu. Apakah orang percaya sejati mampu melakukan hal-hal seperti itu? Jika orang percaya sejati menyimpan sesuatu untukmu dengan aman, maka berapa lama pun engkau pergi, sekalipun itu delapan atau sepuluh tahun, mereka akan selalu menyimpannya tetap aman untukmu; mereka tidak akan menyentuhnya, melihatnya, atau menggeledahnya. Namun, pada beberapa tuan rumah, jika engkau meninggalkan sesuatu di rumahnya, mereka akan membukanya dan melihatnya segera setelah engkau keluar dari pintu. Apa yang mereka geledah? Mereka akan menggeledah tasmu untuk melihat apakah ada sesuatu yang berharga di dalamnya, seperti perhiasan, ponsel, atau uang. Mereka menggeledah semua hal ini. Apa yang cenderung digeledah oleh beberapa wanita? Mereka ingin melihat apakah engkau memiliki pakaian yang bagus. Setelah mereka selesai menggeledah, mereka berpikir, “Oh, pakaian ini bagus sekali. Aku akan mencobanya.” Katakan kepada-Ku, bukankah hal-hal ini yang terjadi? (Ya.) Bagaimana engkau tahu? Pernahkah engkau semua melihat hal ini terjadi? Aku memiliki bukti kuat yang mengatakan bahwa hal-hal ini memang terjadi. Suatu tahun, menjelang akhir musim gugur, Aku meninggalkan beberapa pakaian di rumah tuan rumah. Suatu hari, tiba-tiba Aku teringat dengan beberapa pakaian yang harus Kukenakan dan Aku berencana untuk mengambilnya, jadi Aku pergi ke rumah tuan rumah itu. Tebak apa yang terjadi. Ketika Aku masuk ke dalam rumah, wanita tua tuan rumah itu sedang mencoba mantel wol-Ku. Kebetulan sekali Aku melihatnya. Aku berkata, “Apa yang sedang kaulakukan?” Dia terkejut. Dia tidak pernah menyangka kebetulan seperti ini, di mana Aku melihat apa yang sedang dia lakukan, dan dia sangat malu. Namun, orang-orang seperti ini bermuka tebal, dan dia langsung berkata, “Oh, bukankah menurutmu mantel wolmu sangat cocok untukku?” Aku berkata, “Itu mantel-Ku. Aku tidak bisa mengenakannya jika kau yang sedang mengenakannya.” Dia menjawab, “Ini, aku tidak menginginkannya.” Aku membalas, “Untuk apa kau mencobanya jika kau tidak menginginkannya? Bukankah pintu lemarinya terkunci?” Dia berkata, “Kebetulan hari ini aku tidak ada kegiatan, jadi aku mengeluarkannya untuk melihatnya.” Aku berkata, “Mantel itu bukan milikmu, jadi kau seharusnya tidak boleh menyentuhnya.” Ini adalah contoh dari sesuatu yang benar-benar terjadi. Aku tidak tahu apa niatnya melakukan hal ini. Katakan kepada-Ku, apakah orang semacam ini adalah orang yang percaya kepada Tuhan? Haruskah Aku menganggap mereka sebagai orang yang percaya kepada Tuhan dan anggota keluarga Tuhan? (Tidak.) Dia tidak layak menjadi pengikut Tuhan, dia adalah salah satu komplotan Iblis, tanpa rasa malu, tanpa hati nurani atau rasionalitas, tanpa kemanusiaan sama sekali. Dia adalah seorang bajingan. Akankah Tuhan menyelamatkan orang-orang semacam itu? Orang-orang semacam ini bahkan tidak memiliki integritas dan martabat sekecil apa pun atau rasa hormat sekecil apa pun terhadap Tuhan. Tuhan tidak mungkin menyelamatkan mereka. Kebenaran yang Tuhan firmankan dan kehidupan yang Dia berikan kepada manusia tidak diberikan kepada orang-orang semacam itu; orang-orang ini bukan anggota rumah Tuhan, melainkan para pengikut yang bukan orang percaya di luar rumah Tuhan, dan mereka berasal dari setan-setan. Selain esensi natur para antikristus adalah esensi natur yang tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran, karakter mereka juga sangat rendah dan hina, dan orang-orang semacam itu memuakkan, hina, dan menjijikkan. Dari perwujudan orang-orang yang menggelapkan harta benda rumah Tuhan yang baru saja kita bahas, ini sudah cukup untuk menunjukkan bahwa apa pun tugas yang dilaksanakan oleh orang-orang tersebut, mereka tidak pernah benar-benar mengorbankan diri mereka dan tidak pernah melakukannya dengan sungguh-sungguh. Sebaliknya, mereka datang dengan rencana, keserakahan, dan hasrat mereka sendiri, mereka datang untuk mengejar manfaat, dan bukan untuk memperoleh kebenaran. Oleh karena itu, seperti apa pun engkau memandangnya, bagi Tuhan kemanusiaan orang-orang semacam itu tidaklah memenuhi standar. Jadi, katakan kepada-Ku, apakah engkau semua menganggap kemanusiaan orang-orang semacam itu memenuhi standar, dan apakah engkau menganggap mereka sebagai orang yang baik? (Tidak.) Engkau semua juga menganggap orang-orang semacam itu hina, bukan? (Benar.) Ketika beberapa orang mendengar bahwa rumah Tuhan telah membeli sesuatu, mereka menginginkan bagian mereka, dan ketika mereka melihat saudara-saudari menyumbangkan pakaian, maka terlepas dari apakah mereka layak mendapatkannya atau apakah mereka seharusnya memilikinya, mereka berusaha untuk mendapatkannya, bertindak lebih proaktif daripada orang lain. Ketika mereka mendengar bahwa rumah Tuhan memiliki pekerjaan yang perlu dilakukan atau ada pekerjaan kotor atau melelahkan yang perlu dilaksanakan, mereka segera bersembunyi dan engkau tidak dapat menemukan mereka di mana pun. Orang-orang seperti itu licik dan licin, berkarakter rendah. Mereka hina, menjijikkan, dan memuakkan!

Dengan menggunakan berbagai perwujudan para antikristus dalam hal mereka menggelapkan harta benda rumah Tuhan untuk menelaah kepedulian mereka terhadap manfaat yang mereka terima dalam segala aspek, kita dapat melihat bahwa orang-orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya, kaum materialis, orang-orang yang tercela, hina, dan berkarakter rendah, menjijikkan, serta bukan objek yang akan Tuhan selamatkan. Pengertian orang-orang semacam itu tidak perlu dinaikkan sampai pada tingkat mereka muak akan kebenaran; kita sudah dapat mengenali mereka dari segi kemanusiaan dan karakter mereka, jadi tidak perlu menaikkannya sampai pada tingkat yang begitu tinggi karena berkaitan dengan kebenaran. Oleh karena itu, baik di rumah Tuhan maupun di kelompok mana pun, orang-orang semacam itu harus selalu menjadi orang yang paling rendah dan paling tidak berkarakter. Tentu saja, jika mereka diukur di rumah Tuhan dengan menggunakan kebenaran, mereka akan terlihat lebih hina dan rendah. Apakah engkau semua memiliki contoh lain mengenai perwujudan yang diperlihatkan oleh para antikristus ini? (Seorang antikristus menangani masalah pencetakan buku-buku untuk rumah Tuhan, dan dia menggelapkan ratusan juta rupiah uang persembahan milik Tuhan dengan memalsukan catatan keuangan. Setelah dia diselidiki, diketahui bahwa sebelum dia mulai melaksanakan tugas ini, keluarganya hanya memiliki uang yang sangat sedikit, tetapi setelah dia mulai melaksanakan tugas ini, dia membeli sebuah rumah dan sebuah mobil, tetapi semua hal ini tidak dapat dideteksi dari catatan keuangan. Semua keluarganya sangat kejam, jadi uang persembahannya tidak dapat dikembalikan.) Bukankah para pemimpin dan pekerja bertanggung jawab langsung atas kejadian ini? (Ya. Belakangan, setelah lebih banyak informasi terungkap, ditemukan bahwa para pemimpin dan pekerja yang bertanggung jawab pada waktu itu tidak pernah memeriksa rekening yang dikelola oleh antikristus ini. Mereka lalai dalam tanggung jawab mereka dan situasi tersebut disebabkan karena mereka yang tidak bertanggung jawab. Mereka tentu saja bertanggung jawab secara langsung.) Jadi, haruskah pelanggaran mereka dicatat dalam buku catatan Tuhan? (Ya.) Bagaimana orang-orang ini ditangani setelahnya? (Ada yang dikeluarkan dan diusir, dan ada pula yang membayar kembali persembahannya.) Ini adalah cara yang benar untuk menangani mereka. Para pemimpin dan pekerja melalaikan tugas mereka dan gagal memenuhi tanggung jawab pengawasan mereka dalam hal ini. Khususnya, mereka menggunakan orang yang salah dan mereka tidak melakukan upaya apa pun untuk memantau atau mengawasi orang ini, mereka tidak mampu menemukan masalah pada orang yang mereka gunakan tepat pada waktunya, sehingga timbul akibat yang sangat parah, yang menyebabkan persembahan milik Tuhan dan harta benda milik rumah Tuhan mengalami kerugian yang sangat besar. Itu adalah tanggung jawab semua orang yang bertanggung jawab secara langsung, dan pelanggaran mereka semuanya harus dicatat. Ini adalah akibat buruk yang mereka timbulkan pada diri mereka sendiri karena tidak mempekerjakan orang yang tepat untuk pekerjaan itu dan ini menyebabkan rumah Tuhan menderita kerugian, dan pada akhirnya persembahan milik Tuhan adalah harga yang harus dibayar. Katakan kepada-Ku, apakah para antikristus memang serakah, atau apakah ide-ide jahat ini hanya muncul di benak mereka ketika mereka melihat sesuatu yang berharga? (Mereka selalu serakah.) Itulah sebabnya ketika engkau bergaul dan berinteraksi dengan orang-orang semacam itu, engkau benar-benar dapat menemukan keserakahan dan hasrat mereka. Akibat ini ditimbulkan oleh para pemimpin dan pekerja yang tidak bertanggung jawab, tidak mengenali orang-orang, tidak melihat orang-orang dengan jelas, dan menyalahgunakan orang, jadi tanggung jawabnya sangat berat bagi mereka dan mereka pantas untuk dikeluarkan.

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan aspek-aspek utama dari natur, esensi, watak para antikristus, dan jalan yang mereka tempuh. Apa yang kita persekutukan dan telaah hari ini adalah perwujudan-perwujudan dalam area kemanusiaan para antikristus, dan ini ada kaitannya dengan kehidupan nyata. Meskipun ini merupakan aspek kecil, ini tetap dapat membantu orang untuk mengenali perwujudan tertentu dari para antikristus; ini juga merupakan ciri, tanda, dan simbol tertentu yang jelas dari para antikristus. Contohnya, seorang antikristus mencintai status, ketenaran, keuntungan, dan pengaruh, serta dia sangat egois, tercela, dan kejam, serta tidak mencintai kebenaran. Jadi, seperti apakah kemanusiaan dan karakter mereka? Ada orang-orang yang berkata, “Meskipun beberapa antikristus mencintai reputasi dan status, tetapi mereka memiliki karakter yang terhormat dan mulia, serta memiliki hati nurani dan nalar.” Benarkah demikian? (Tidak, tidak benar.) Mengapa tidak? Kita tidak akan membahas tentang esensi watak apa yang dimiliki para antikristus; mari kita melihat terlebih dahulu kemanusiaan dan karakter mereka. Mereka pasti bukan orang-orang yang baik, mereka bukan orang-orang yang bermartabat, berhati nurani, atau berintegritas mulia, apalagi yang mencintai kebenaran. Dapatkah orang-orang dengan kemanusiaan seperti itu menempuh jalan yang benar? Tentu saja tidak, karena karakter mereka tidak memiliki esensi yang menempuh jalan yang benar, sehingga orang-orang ini tidak mungkin mencintai kebenaran, apalagi menerimanya. Berdasarkan niat dan sikap para antikristus dalam melaksanakan tugas mereka, karakter dan kemanusiaan para antikristus membuat orang menolak dan merasa muak terhadap mereka, dan terlebih lagi, mereka ditolak oleh Tuhan. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka selalu ingin menggelapkan harta benda rumah Tuhan, dan meminta upah, uang, barang, dan manfaat kepada-Nya. Dan Tuhan memandang mereka sebagai orang macam apa? Orang-orang ini pasti bukan orang yang baik. Jadi, di mata Tuhan, bagaimana tepatnya Dia mendefinisikan orang-orang semacam itu? Apa nama yang Dia berikan kepada orang-orang semacam itu? Ada sebuah kisah yang tercatat dalam Alkitab dari Zaman Kasih Karunia: Yudas sering mencuri dari kantong uang, dan pada akhirnya dia digunakan oleh Tuhan untuk melakukan suatu pelayanan, yaitu mengkhianati Tuhan Yesus. Tuhan Yesus dipaku di kayu salib, dan Yudas, yang berperan mengkhianati Tuhan dan sahabatnya, tewas karena perutnya pecah. Oleh karena itu, orang-orang yang menggelapkan harta benda rumah Tuhan dan mencuri uang persembahan yang ditujukan kepada Tuhan, semuanya adalah Yudas di mata Tuhan, yang berarti bahwa orang-orang ini diberi nama Yudas oleh Tuhan. Meskipun para antikristus yang sekarang dikutuk sebagai para Yudas ini tidak melakukan hal-hal seperti mengkhianati Tuhan dan sahabat mereka seperti yang dilakukan Yudas, esensi natur mereka sama. Apa kesamaan mereka? Mereka memanfaatkan kedudukan dan kesempatan ketika melaksanakan tugas mereka untuk mencuri dan menggelapkan harta benda rumah Tuhan. Itulah sebabnya orang-orang ini diberi nama Yudas oleh Tuhan, dan mereka setara dengan orang yang mengkhianati Tuhan dan sahabatnya. Artinya, para antikristus yang menggelapkan dan merampas harta benda milik rumah Tuhan ini setara dengan Yudas yang mengkhianati Tuhan dan sahabatnya, dan tidak perlu banyak berpikir untuk mengetahui kesudahan apa yang menanti orang-orang tersebut.

2. Memanfaatkan Saudara-Saudari untuk Melayani Mereka dan Bekerja untuk Mereka

Manfaat yang berusaha diperoleh para antikristus ketika melaksanakan tugas mereka tidak terbatas pada apa yang sudah kita bahas, seperti uang, benda-benda materi, makanan, dan berbagai hal yang berguna. Lingkup manfaat-manfaat tersebut sangatlah besar. Sebagai contoh, ketika para antikristus melaksanakan tugas, mereka memanfaatkan saudara-saudari dengan dalih melaksanakan tugas tersebut, membuat saudara-saudari melayani mereka dan bekerja untuk mereka, dan memerintah mereka. Bukankah ini manfaat yang berusaha diperoleh oleh para antikristus? (Benar.) Ada orang-orang yang selalu melakukan semuanya sendiri di rumah sebelum mereka menjadi pemimpin gereja, dan mereka tampaknya tidak memiliki ambisi atau niat yang buruk. Namun, setelah mereka terpilih menjadi pemimpin gereja dan memperoleh status, apakah mereka masih melakukan semuanya sendiri? Setelah mereka memperoleh status, mereka menganggap bahwa mereka berbeda, bahwa mereka harus mendapatkan perlakuan istimewa di rumah Tuhan, dan harus belajar bagaimana cara mengerahkan “kekuatan massa” agar dapat bersama-sama menyelesaikan “tugas” mereka; semua pekerjaan di rumah mereka menjadi pekerjaan yang termasuk dalam kewenangan gereja, dan mereka membagikan pekerjaan rumah tangga dan tugas sehari-hari kepada saudara-saudari. Sebagai contoh, ketika mereka memiliki beberapa pekerjaan yang harus dilakukan di rumah, mereka memberi tahu saudara-saudari, “Aku sibuk dengan pekerjaan gereja beberapa hari terakhir ini. Apakah ada di antara kalian yang punya waktu untuk membantuku melakukan suatu pekerjaan?” Tiga atau lima orang menawarkan diri dan tak lama kemudian, pekerjaan tersebut selesai. Para pemimpin ini berpikir, “Banyaknya orang membuat pekerjaan menjadi ringan. Senang rasanya menjadi seorang pemimpin, aku hanya perlu mengatakan sesuatu dan itu diselesaikan. Kelak, setiap kali ada sesuatu yang harus dilakukan di rumah, aku akan meminta saudara-saudari untuk membantuku.” Sementara ini terus berlanjut, mereka tidak menyelesaikan banyak pekerjaan sebagai pemimpin gereja, tetapi mereka banyak sekali mengatur orang-orang agar bekerja di rumah mereka, dan mereka bahkan memasukkan kegiatan ini ke dalam jadwal. Betapa “sibuknya” para pemimpin gereja! Sebelum mereka menjadi pemimpin, tidak pernah ada pekerjaan sebanyak itu di rumah mereka, tetapi setelah menjadi pemimpin, ada lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan di rumah. Ada saudara-saudari yang bercocok tanam untuk mereka, ada yang menyirami ladang untuk mereka, ada yang menanam sayur-sayuran untuk mereka, ada yang menyiangi ilalang, ada yang memberi pupuk, dan ada yang membantu mereka dengan menjual sayur-sayuran mereka dan kemudian menyerahkan semua uang yang dihasilkan kepada mereka, tanpa menyimpan satu sen pun untuk diri mereka sendiri. Setelah mereka menjadi pemimpin gereja, kehidupan rumah tangga mereka menjadi makmur; apa pun yang mereka lakukan, orang-orang selalu menyokong dan membantu mereka, dan setiap perkataan mereka sangat efektif. Mereka merasa sangat senang dan puas, dan mereka makin merasa, “Gelar pemimpin gereja ini bagus sekali, dan memiliki status adalah hal yang luar biasa. Jika aku kekurangan makanan di rumah, aku hanya perlu mengatakannya dan orang-orang memberiku makanan, dan mereka bahkan tidak meminta uang untuk itu. Betapa nyamannya kehidupan ini! Aku benar-benar diberkati oleh tuhan karena kepercayaanku. Ini adalah berkat yang sangat besar, dan ini benar-benar kasih karunia tuhan! Tuhan itu sangat baik; syukur kepada tuhan!” Setiap kali seseorang selesai melayani mereka atau diperintah oleh mereka, mereka selalu “bersyukur kepada tuhan” dan “menerima bahwa itu adalah dari tuhan”. Para pemimpin gereja biasa ini mampu menggunakan kedudukan mereka sampai sejauh ini. Mampukah engkau semua melakukannya? Akankah engkau semua mampu melakukan hal seperti ini? Mengapa orang-orang bersaing untuk menjadi pemimpin? Mengapa mereka bersaing untuk mendapatkan status? Jika tidak ada keuntungan yang dapat diperoleh, akankah ada orang yang bersaing untuk mendapatkan status? Jika status yang mereka perebutkan berarti bekerja keras dan bekerja bagaikan kuda beban, tak ada seorang pun yang akan peduli. Justru karena ada begitu banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari memiliki status, maka orang-orang berusaha sangat keras untuk merebutnya dan bersaing untuk mendapatkannya. Menjadi pemimpin gereja biasa memberi mereka manfaat yang sangat besar, dan memberikan kenyamanan serta keuntungan yang begitu banyak dalam hidup mereka. Orang macam apa yang berperilaku seperti ini? Apakah dia adalah seseorang yang mengejar kebenaran? Apakah dia adalah seseorang yang memiliki kemanusiaan dan hati nurani? Apakah dia adalah seseorang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Mereka beranggapan bahwa mereka bertindak sebagai pemimpin gereja bagi semua orang dan bagi rumah Tuhan, dan mereka tidak menganggapnya sebagai suatu tugas. Mereka beranggapan bahwa pekerjaan apa pun yang mereka lakukan sebagai pemimpin gereja dilakukan dengan dasar mengorbankan kehidupan rumah tangga mereka, jadi saudara-saudari harus memberi mereka kompensasi sesuai dengan harga yang mereka bayar. Jika mereka tidak memiliki waktu untuk melakukan pekerjaan rumah tangga, saudara-saudari harus membantu mereka melakukannya; jika mereka tidak memiliki waktu untuk bekerja di ladang, saudara-saudari harus muncul di ladang mereka dan melakukan pekerjaan itu untuk mereka seolah-olah saudara-saudari berkewajiban untuk melakukannya. Apa pun yang telah mereka tinggalkan karena menjadi pemimpin gereja, saudara-saudari harus memberi mereka kompensasi dua kali lipat. Inilah beberapa hal yang dilakukan antikristus dengan menggunakan saudar-saudari untuk melayani mereka dan memerintahkan saudara-saudari untuk melakukannya demi kehidupan pribadinya sendiri ketika saudara-saudari tersebut melaksanakan tugasnya. Setelah seorang antikristus menjadi pemimpin, dia sama sekali tidak akan membiarkan kesempatan seperti itu berlalu begitu saja dan dia sama sekali tidak akan berdiam diri dan melihat keuntungan-keuntungan ini terlewatkan begitu saja. Sebaliknya, dia melakukan yang sebaliknya: dia menggunakan setiap keadaan dan mengambil setiap kesempatan untuk memanfaatkan saudara-saudari agar bekerja untuknya, dan membuat saudara-saudari bekerja untuknya seperti binatang beban. Dia memanfaatkan kebodohan dan kejujuran saudara-saudari, dan dia bahkan memanfaatkan mentalitas saudara-saudari yang dengan sukarela melaksanakan tugasnya dan membayar harga untuk Tuhan, membuat saudara-saudari melayaninya. Sementara itu, dia juga menyamarkan beberapa perkataan sebagai kebenaran dan menggunakannya untuk mengedukasi saudara-saudari, sehingga mereka mempelajari pemikiran ini: pemimpin juga manusia, pemimpin juga memiliki keluarga, dan pemimpin juga harus menjalani kehidupannya, dan jika seorang pemimpin tidak memiliki waktu untuk menangani urusan rumah tangganya, saudara-saudari harus menganggap hal-hal itu sebagai tugas mereka sendiri; mereka seharusnya tidak perlu menunggu diminta oleh pemimpin untuk melakukan hal-hal ini, tetapi harus secara aktif dan sukarela melakukan hal-hal yang tidak mampu dilakukan oleh pemimpin tersebut. Banyak saudara-saudari yang dengan sukarela melayani para pemimpin ini di bawah pengaruh dan bujukan semacam ini. Inilah tujuan yang ingin dicapai para antikristus dengan merebut kekuasaan dan status, dan ini adalah salah satu tugas yang ingin mereka jalankan dan salah satu manfaat yang ingin mereka perjuangkan dengan merebut kekuasaan dan status. Apakah ada banyak orang yang seperti ini? (Ya.) Orang-orang ini adalah para Iblis. Orang-orang yang tidak memiliki kebenaran dan tidak mengikuti jalan yang benar mampu melakukan hal-hal semacam itu, sekalipun mereka hanya memiliki sedikit status. Apakah orang-orang ini menyedihkan? Apa pendapatmu tentang karakter mereka? Apakah mereka memiliki hati nurani atau nalar?

Di beberapa gereja, ada saudara-saudari yang biasanya tidak tinggal di rumah mereka sendiri, melainkan tinggal di rumah pemimpin gereja mereka untuk waktu yang lama. Mengapa mereka sering tinggal di rumah pemimpin mereka? Karena sejak pemimpin tersebut mengambil kedudukan sebagai “pemimpin”, rumahnya jadi membutuhkan pengurus rumah tangga dalam jangka panjang. Pemimpin itu memilih seorang saudari, dan saudari ini menjadi pengurus rumah tangga yang dipekerjakan di rumahnya. Saudari ini menjadi pengurus rumah tangga, lalu tugasnya menjadi apa? Dia tidak melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya atau pekerjaan yang berkaitan dengan gereja, melainkan melayani semua generasi keluarga pemimpin dalam kehidupan sehari-hari mereka, dan dia merasa bahwa tindakannya mengurus pekerjaan rumah tangga pemimpin tersebut sepenuhnya dibenarkan, dan dia tidak memiliki keluhan atau gagasan apa pun tentang hal ini. Siapa yang menjadi masalahnya di sini? Seberapa banyak pun pekerjaan yang harus dilakukan seorang pemimpin gereja atau sebanyak apa pun orang yang dia pimpin, apakah dia benar-benar sibuk? Apakah dia benar-benar tidak mampu menjalani kehidupan sehari-harinya? Sekalipun dia tidak mampu, maka itu adalah urusannya sendiri. Apa hubungannya dengan orang lain? Jika saudara-saudari lalai atau bermalas-malasan, para pemimpin semacam itu bersikap kasar terhadap mereka dan memanfaatkan hal ini untuk “mempersekutukan kebenaran” kepada mereka, dan karena hal ini, saudara-saudari itu dipangkas. Apa yang sedang terjadi di sini? Jika seprai di rumah mereka kotor, saudara-saudari harus mencucinya, jika rumah mereka berantakan, saudara-saudari harus merapikannya, dan saudara-saudari harus memasak saat jam makan; para pemimpin ini menjadi pemalas, dan beginilah cara mereka bertindak sebagai pemimpin. Ketika orang-orang semacam itu memiliki perwujudan dan kemanusiaan seperti ini, apakah mereka mampu mengejar kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak? (Orang-orang semacam ini memiliki kemanusiaan yang sangat buruk dan sifat yang hina. Mereka sama sekali tidak akan tertarik pada kebenaran.) Jika mereka tidak akan tertarik pada kebenaran, mengapa mereka menjadi pemimpin? (Mereka menjadi pemimpin agar dapat mengejar reputasi dan status, serta untuk memamerkan diri mereka sendiri.) Engkau tidak dapat menjelaskannya dengan gamblang, bukan? Orang macam apa yang mampu memanfaatkan saudara-saudarinya untuk membuat mereka bekerja untuk mereka dan melayani mereka? Bukankah ini salah satu ciri khas para antikristus? Hanya mencari manfaat untuk diri mereka sendiri dalam segala hal, hanya memedulikan keuntungan dan kerugian mereka sendiri, serta tidak mempertimbangkan apakah tindakan seperti ini sesuai dengan kebenaran atau tidak, apakah ada kemanusiaan di dalamnya atau tidak, apakah itu menyenangkan Tuhan atau tidak, apakah saudara-saudari dapat memperoleh manfaat atau peningkatan apa pun darinya atau tidak. Mereka tidak mempertimbangkan hal-hal ini, tetapi hanya mempertimbangkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri, dan apakah mereka dapat memperoleh manfaat yang nyata. Inilah jalan yang ditempuh oleh para antikristus dan inilah karakter para antikristus. Inilah salah satu tipe orang yang memiliki status. Ada orang yang tidak memiliki status dan melaksanakan tugas-tugas biasa, dan ketika mereka memperoleh sejumlah kualifikasi, mereka juga ingin membuat orang lain melayani mereka. Ada orang-orang yang melaksanakan beberapa tugas yang berisiko dan juga ingin memerintah orang lain untuk melayani mereka. Ada juga orang-orang yang melaksanakan tugas-tugas khusus dan menganggap tugas mereka sebagai syarat pokok, alat tawar-menawar, dan sebagai modal untuk membuat saudara-saudari melayani mereka. Sebagai contoh, ada orang-orang yang mengetahui keterampilan profesional khusus yang belum dipelajari atau dipahami oleh orang lain. Ketika mereka mulai melaksanakan tugas di rumah Tuhan yang berkaitan dengan keterampilan profesional ini, mereka merasa bahwa mereka berbeda dari orang lain, mereka ditempatkan pada posisi penting di rumah Tuhan, mereka sekarang berada di tingkat atas, dan mereka terutama merasa bahwa nilai mereka telah naik dua kali lipat dan mereka menjadi terhormat. Akibatnya, mereka menganggap bahwa ada tugas-tugas tertentu yang tidak perlu mereka laksanakan sendiri, dan wajar jika mereka memerintahkan orang lain untuk melayani mereka tanpa imbalan jika berkaitan dengan tugas sehari-hari seperti membawakan makanan atau mencuci pakaian mereka. Bahkan ada orang-orang yang beralasan bahwa mereka sibuk dengan tugas mereka untuk membuat saudara-saudari melakukan ini atau itu untuk mereka. Selain dari tugas-tugas yang mutlak harus mereka laksanakan sendiri, mereka membuat orang lain melayani mereka atau memerintah orang lain untuk melaksanakan semua hal lainnya. Mengapa demikian? Mereka berpikir, “Aku memiliki modal, aku terhormat, aku adalah orang dengan bakat langka di rumah tuhan, aku melaksanakan tugas khusus, dan aku adalah penerima utama dari pembinaan rumah tuhan. Tak seorang pun dari kalian yang sebaik aku, kalian semua berada di level yang lebih rendah daripada aku. Aku mampu memberikan kontribusi khusus kepada rumah tuhan, sedangkan kalian tidak mampu. Oleh karena itu, kalian harus melayaniku.” Bukankah ini tuntutan yang berlebihan dan tidak tahu malu? Semua orang menyimpan tuntutan ini di dalam hati mereka, tetapi tentu saja para antikristus dengan kejam dan tanpa tahu malu menuntut hal-hal ini lebih banyak lagi, dan entah bagaimanapun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak mau melepaskan tuntutan tersebut. Orang-orang biasa juga memiliki perwujudan antikristus ini, dan jika mereka memiliki sedikit bakat atau memberikan sedikit kontribusi, mereka meyakini bahwa mereka berhak menikmati perlakuan istimewa. Mereka tidak mencuci pakaian dan kaus kaki mereka sendiri dan meminta orang lain melakukannya untuk mereka, dan mereka mengajukan beberapa tuntutan yang tidak masuk akal yang bertentangan dengan kemanusiaan. Mereka sangat tidak bernalar! Pemikiran dan tuntutan yang dimiliki orang-orang ini tidak berada dalam lingkup rasionalitas; pertama-tama, jika dipandang dari skala yang terbawah, mereka tidak sesuai dengan standar kemanusiaan dan hati nurani, dan pada skala yang teratas, mereka tidak sesuai dengan kebenaran. Semua perwujudan ini dapat dimasukkan ke dalam kategori para antikristus yang berjuang demi manfaat mereka sendiri. Semua orang yang memiliki watak yang rusak mampu melakukan hal-hal ini dan mereka juga berani melakukannya. Jika seseorang memiliki sedikit bakat dan modal serta memberikan sejumlah kontribusi, mereka kemudian ingin memanfaatkan orang lain, mereka ingin menggunakan kesempatan melaksanakan tugas mereka untuk berjuang mendapatkan manfaat mereka sendiri, mereka ingin segala sesuatunya sudah jadi untuk mereka dan ingin menikmati kebahagiaan serta perlakuan dengan memerintah orang lain untuk melayani mereka. Bahkan ada orang-orang yang meninggalkan keluarga dan pekerjaan mereka untuk melaksanakan tugas mereka, dan selama waktu itu, mereka terserang penyakit ringan dan akibatnya menjadi emosional, dan mengeluh bahwa tak ada seorang pun yang memedulikan atau merawat mereka. Engkau sedang melaksanakan tugasmu untuk dirimu sendiri, engkau sedang melaksanakan tugasmu sendiri, dan memenuhi tanggung jawabmu sendiri. Apa hubungannya hal ini dengan orang lain? Apa pun tugas yang dilaksanakan seseorang, hal itu tidak pernah dilakukan untuk orang lain atau untuk melayani orang lain, jadi tak seorang pun berkewajiban untuk melayani orang lain tanpa imbalan, atau diperintah oleh orang lain. Bukankah ini kebenarannya? (Ya.) Meskipun Tuhan menuntut manusia untuk mengasihi dan agar mereka bersabar serta toleran terhadap orang lain, seseorang tidak dapat secara subjektif menuntut orang lain untuk bersikap demikian, dan melakukan hal tersebut adalah tidak masuk akal. Jika seseorang dapat bersikap toleran dan sabar terhadapmu serta menunjukkan kasih kepadamu tanpa engkau menuntutnya, itu terserah dia. Namun, jika saudara-saudari melayanimu karena engkau menuntut mereka untuk melakukannya, jika mereka diperintah secara paksa dan dimanfaatkan olehmu, atau melayanimu karena ditipu olehmu, maka masalahnya ada padamu. Bahkan ada orang-orang yang memanfaatkan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan sering kali menggunakannya sebagai alasan untuk memeras saudara-saudari yang kaya, membuat mereka membeli ini atau itu dan memberikan layanan untuk mereka. Sebagai contoh, jika mereka membutuhkan lebih banyak pakaian, mereka berkata kepada seorang saudara atau saudari, “Kau bisa menjahit pakaian, bukan? Buatkan aku pakaian untuk dikenakan.” Saudara atau saudari itu berkata, “Kalau begitu, keluarkan dompetmu. Kau yang membeli bahannya dan aku yang akan menjahitkannya untukmu.” Mereka tidak mengeluarkan uang mereka, tetapi malah memaksa saudara atau saudari tersebut untuk membelikan bahan tersebut untuk mereka. Bukankah natur dari tindakan ini adalah menipu? Memanfaatkan hubungan antara saudara-saudari, memanfaatkan modal mereka sendiri, memanfaatkan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka untuk menuntut segala macam pelayanan dan perlakuan dari saudara-saudari, memerintahkan saudara-saudari bekerja untuk mereka, semua ini adalah perwujudan karakter para antikristus yang rendah. Mampukah orang-orang semacam itu mengejar kebenaran? Dapatkah mereka berubah sedikit saja? (Tidak.) Saat mendengar Aku bersekutu dengan cara seperti ini, mungkin ada orang-orang yang akan menyadari bahwa melakukan hal-hal ini adalah buruk dan mampu sedikit mengendalikan diri mereka, tetapi apakah mengendalikan diri sama dengan mampu mencari dan menerapkan kebenaran? Mengendalikan diri sendiri berarti mulai menyadari, dan memperhatikan citra serta kesombongan diri. Setelah mendengar-Ku membuat penelaahan ini, orang-orang ini melihat keseriusan masalah ini dan menyadari bahwa mereka tidak boleh membuat kesalahan lagi, dan bahwa mereka akan disingkapkan serta ditolak jika mereka membiarkan saudara-saudari mengenali diri mereka yang sebenarnya. Kesadaran mereka hanya sampai sejauh ini, tetapi hasrat dan keserakahan mereka tidak dapat disingkirkan dari hati mereka.

Ada orang-orang yang berpikir, “Aku mengerahkan upaya untuk rumah tuhan, aku sudah memberikan begitu banyak kontribusi kepada rumah tuhan, aku melaksanakan tugas yang tidak dapat digantikan oleh siapa pun. Ketika aku memiliki kebutuhan, saudara-saudari dan rumah tuhan berkewajiban untuk membantu memenuhi tuntutanku. Setiap saat, mereka harus melayaniku tanpa syarat dan tanpa imbalan.” Bukankah ini cara berpikir yang memalukan? Bukankah ini merupakan perwujudan dari karakter yang rendah? Sebagai contoh, semua orang terkadang jatuh sakit, tetapi ketika beberapa orang jatuh sakit, mereka tidak pernah memberitahukannya kepada orang lain, tetapi terus melaksanakan tugas mereka sebagaimana seharusnya. Tak ada yang tahu atau peduli terhadap mereka, dan mereka tidak mengeluh secara diam-diam atau menunda tugas mereka. Namun, ada orang-orang yang berpura-pura jatuh sakit padahal sebenarnya tidak, mereka bertindak seperti permaisuri atau bangsawan, berusaha dengan segala cara untuk membuat orang-orang melayani mereka, dan melakukan segala cara untuk mendapatkan perlakuan istimewa. Mereka berpura-pura sakit padahal sebenarnya tidak, dan jika mereka benar-benar jatuh sakit, maka itu akan lebih menyusahkan, karena siapa yang tahu berapa banyak orang yang akan menderita di tangan mereka dan diperintahkan ke mana-mana oleh mereka. Inilah kemalangan yang menimpa semua orang jika orang semacam itu jatuh sakit; ada yang membuatkan mereka sup ayam, ada yang memijat mereka, ada yang menyuapi mereka, dan ada yang membantu mereka berjalan. Bukankah banyak orang yang menderita? (Ya.) Awalnya, itu hanyalah penyakit ringan biasa, tetapi mereka harus berpura-pura bahwa itu adalah penyakit yang serius dan mematikan. Mengapa mereka harus berpura-pura? Mereka melakukannya untuk mengelabui saudara-saudari agar melakukan pelayanan untuk mereka, agar menjaga dan melayani mereka. Bukankah orang-orang ini memalukan? (Ya.) Apakah ada banyak orang yang seperti ini? Bukankah engkau semua seperti ini? (Aku belum mengenali hal ini dalam diriku.) Jika engkau belum mengenali hal ini, itu membuktikan bahwa engkau semua biasanya tidak memeriksa perilakumu dalam kehidupan sehari-hari, engkau tidak memeriksa pemikiran dan esensi naturmu, dan engkau tidak menerima pemeriksaan Tuhan. Ada orang-orang yang menjadi sedikit lebih lelah saat melaksanakan tugas mereka dan kurang tidur di malam hari, dan mereka menganggap ini adalah situasi yang buruk. Ketika mereka bangun keesokan paginya, mereka mengeluh, “Aku tidak tidur sedikit pun semalam. Aku sangat sibuk dengan tugasku beberapa hari terakhir ini hingga aku terlalu lelah sampai-sampai tidak bisa tidur. Cepat minta seseorang untuk memijatku!” Sebenarnya, mereka tidur selama enam jam. Apa pun masalah yang mereka miliki, mereka selalu menyalahkan tugas mereka; entah mereka lelah, menderita, atau sakit dan merasa tidak nyaman, mereka selalu menyalahkan tugas mereka. Mengapa mereka menyalahkan tugas mereka? Ini hanya tentang mendapatkan beberapa keuntungan, membuat semua orang bersimpati kepada mereka, dan kemudian mereka dapat dibenarkan ketika meminta orang-orang untuk melayani dan mengurus mereka. Orang macam apakah yang selalu ingin bertindak seperti kaisar dan permaisuri serta membuat orang lain melayani mereka? Orang-orang ini berkarakter rendah dan mereka menjijikkan. Ketika beberapa orang merasa agak kurang sehat, dan terkadang tidak dapat menelan makanan apa pun, mereka membuatnya seakan-akan itu sangat serius, mereka sangat meributkannya, dan segera mencari seseorang untuk memijat mereka. Ketika pijatan itu sedikit menyakitkan, mereka berteriak dengan keras, yang artinya: “Bahkan dipijat pun membuatku menderita. Jika tuhan tidak memberiku upah dan menyempurnakanku, maka aku benar-benar akan mengalami kerugian!” Ketika mereka menanggung sedikit penderitaan dan membayar sedikit harga, mereka ingin mengumumkannya kepada seluruh dunia agar semua orang di bumi mengetahuinya. Bukankah engkau melaksanakan tugasmu untuk dirimu sendiri? Bukankah engkau melaksanakan tugasmu di hadapan Tuhan? Untuk apa engkau mengumumkan penderitaanmu kepada orang-orang? Bukankah itu dangkal? Orang-orang semacam itu berkarakter rendah dan mereka sangat menjijikkan! Dalam hal apa lagi orang-orang ini dianggap rendah? Mereka juga memperlihatkan beberapa kebiasaan dan keunikan khusus, dengan harapan agar orang tahu bahwa mereka berbeda dari orang lain, dan sangat berharga serta membutuhkan perhatian dan perlindungan yang besar. Sebagai contoh, ketika seseorang berkata bahwa nafsu makannya buruk dan tidak bisa makan apa pun, orang seperti ini akan memegangi perutnya dan berkata bahwa perutnya juga terasa sakit, tetapi dia tetap bersikeras untuk melaksanakan tugasnya, dan memerintahkan seseorang untuk segera membawakan mereka obat sakit perut. Ada juga seseorang yang kepadanya Aku berkata, “Kau dapat melihat bahwa Aku hanya bisa makan dalam porsi kecil, dan perut-Ku tidak tahan terhadap makanan dan minuman dingin.” Ketika orang ini mendengar perkataan-Ku, dia menjawab, “Perutmu tidak tahan terhadap makanan dingin? Perutku juga.” Aku berkata, “Mengapa perutmu tidak tahan terhadap makanan dingin?” Dia menjawab, “Saat aku kedinginan, perutku sakit; perutku tidak tahan terhadap makanan dingin.” Saat dia mengatakannya, dia mengupas pisang dan melahapnya dalam beberapa gigitan. Aku berkata, “Perutmu pasti benar-benar tidak tahan terhadap makanan dingin, dengan kau melahap pisang itu dalam beberapa gigitan. Apakah perutmu benar-benar tidak tahan terhadap makanan dingin?” Bukankah orang-orang semacam itu tidak tahu malu dan tidak rasional? Jika seseorang tidak memiliki rasionalitas dan rasa malu dalam kemanusiaannya yang normal, maka dia sama sekali bukan manusia, melainkan binatang buas. Binatang buas tidak mampu memahami kebenaran, dan mereka tidak memiliki integritas, martabat, hati nurani, dan nalar kemanusiaan yang normal. Karena orang-orang ini tidak memiliki rasa malu ataupun martabat, ketika mereka melaksanakan sedikit tugas dan menanggung sedikit kesukaran, mereka ingin mengumumkannya kepada seluruh dunia agar semua orang mengakui upaya mereka, memandang mereka dengan kekaguman yang baru, sehingga Tuhan memberi mereka perlakuan istimewa, memperlakukan mereka dengan baik, dan memberkati mereka. Pada saat yang sama, seseorang harus segera melayani mereka, menanggapi tuntutan mereka, dan siap membantu mereka. Ketika mereka haus, seseorang harus menuangkan teh untuk mereka; ketika mereka lapar, seseorang harus menyajikan makanan untuk mereka. Mereka harus selalu memiliki seseorang yang melayani mereka, melakukan apa yang mereka katakan, dan memenuhi kebutuhan mereka. Seolah-olah daging mereka dilahirkan untuk orang lain, dan secara bawaan mereka membutuhkan seseorang untuk melayani mereka; seolah-olah mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengurus diri mereka sendiri jika tak ada seorang pun yang melayani mereka dan menjadi orang tidak berguna. Ketika mereka tidak memiliki siapa pun yang dapat disuruh-suruh, atau siapa pun yang dapat diperintahkan untuk melayani dan bekerja untuk mereka, mereka merasa kesepian dan hampa, serta merasa bahwa hidup tidak memiliki makna atau harapan. Ketika mereka menemukan kesempatan dan alasan untuk membuat orang lain melayani dan mengurus mereka, mereka merasa puas dan senang, seolah-olah mereka hidup di langit tertinggi. Mereka merasa bahwa hidup ini menakjubkan, iman kepada Tuhan itu menakjubkan, bahwa inilah arti iman kepada Tuhan, dan bahwa beginilah seharusnya orang percaya kepada Tuhan. Pemahaman mereka tentang tugas adalah tentang mengerahkan upaya dan memenuhi tanggung jawab mereka atas dasar membuat orang lain melayani mereka dan dapat dengan bebas memerintah orang lain. Inilah tugas mereka. Mereka meyakini bahwa mereka harus selalu menerima upah atas tugas mereka, bahwa mereka harus selalu mendapatkan sesuatu dan berusaha mendapatkan sesuatu. Jika mereka tidak berusaha mendapatkan uang atau benda-benda materi, mereka berusaha mendapatkan kesenangan daging dan sukacita, serta setidaknya, daging mereka harus berada dalam keadaan senang dan nyaman, dan barulah mereka akan merasa senang, barulah mereka akan memiliki tenaga untuk melaksanakan tugas mereka dan mampu melakukannya dengan sedikit kesetiaan. Apakah orang-orang semacam itu memiliki pemahaman yang menyimpang tentang kebenaran, atau apakah mereka hanya tidak menerima kebenaran karena karakter mereka yang rendah? (Mereka berkarakter rendah, jadi mereka tidak menerima kebenaran.) Orang-orang ini adalah sepenuhnya para pengikut yang bukan orang percaya, keturunan para antikristus yang berbakti, dan perwujudan antikristus.

Ada beberapa aktor di rumah Tuhan yang suka tampil dan menyukai profesi akting ketika mereka berada di dunia luar, tetapi tidak mampu mencapai ambisi mereka di sana. Sekarang mereka telah datang ke rumah Tuhan dan akhirnya keinginan mereka telah menjadi kenyataan: mereka dapat bekerja dalam profesi yang mereka sukai, hati mereka dipenuhi dengan sukacita yang tak terlukiskan, dan sekaligus bersyukur kepada Tuhan karena telah memberikan kesempatan ini kepada mereka. Salah satu dari orang-orang ini akhirnya cukup beruntung untuk mendapatkan peran utama, dan kemudian dia merasa bahwa dia adalah orang yang memiliki status dan nilai, dan bahwa dia harus melakukan sesuatu demi status dan nilainya. Dia melihat apa yang dilakukan para selebritas dan artis di dunia, cara mereka bertindak, bagaimana gaya mereka, dan gaya hidup seperti apa yang mereka miliki, dan dia meniru serta mencontoh mereka, menganggap bahwa inilah kehidupan yang berkualitas dan mulia. Jadi, sejak saat dia mendapatkan peran utama dan menjadi seorang “bintang”, dia mulai berlagak. Sejauh mana dia berlagak? Pernah ada kejadian kecil yang dapat menjelaskan masalah ini. Ketika semua kru sudah siap untuk memulai syuting, alis dari “bintang” yang satu ini belum digambar dengan baik, dan semua orang harus menunggunya, mengerumuninya, dan melayaninya. Sepuluh menit berlalu, lalu dua puluh menit, dan sang bintang merasa alisnya belum digambar dengan baik, jadi dia meminta penata rias untuk menghapusnya dan menggambarnya lagi. Satu jam berlalu, semua pemain dan kru sedang menunggu alis “bintang” ini digambar dengan baik sebelum mereka dapat memulai syuting. Semua orang harus melayani orang ini dan mengerumuninya. Orang macam apakah dia ini? Apakah dia adalah manusia yang normal? Apakah dia adalah seseorang yang memiliki kemanusiaan? Tidak. Dia adalah orang dari kubu Iblis, dia berasal dari Iblis, dan dia bukan orang dari rumah Tuhan. Apakah rumah Tuhan memiliki bintang di dalamnya? Rumah Tuhan tidak memiliki bintang di dalamnya, yang ada hanyalah saudara-saudari; hanya ada tugas yang berbeda, tidak ada pembedaan antara kedudukan tinggi dan rendah. Jadi, atas dasar apa orang ini membuat saudara-saudarinya menunggunya? Satu hal yang pasti, dia menganggap dirinya lebih penting daripada orang lain, bahwa tugasnya lebih berbobot daripada tugas orang lain, bahwa pertunjukan ini tidak dapat dilakukan tanpa dirinya, dan tanpa dia, orang lain akan melaksanakan tugasnya dengan sia-sia. Itulah sebabnya semua orang harus melayani mereka, membayar harga, dan bersabar untuk menunggu mereka, serta tak ada seorang pun yang boleh mengeluh. Selain tidak memiliki kemanusiaan, dari mana orang-orang semacam ini mendapatkan prinsip-prinsip untuk bertindak seperti ini? Apakah prinsip-prinsip mereka berasal dari kebenaran dan firman Tuhan, atau apakah prinsip-prinsip mereka berasal dari watak rusak manusia? (Watak rusak manusia.) Mereka yang berasal dari kubu Iblis tidak hanya memiliki watak rusak Iblis, tetapi tindakan, perilaku, dan perwujudan mereka di dalam kelompok-kelompok orang juga menjijikkan. Mengapa mereka menjijikkan? Mereka selalu ingin menguasai situasi, memanipulasi orang lain, dan membuat orang lain mengerumuni mereka dan menjadikan mereka sebagai tokoh utama. Dengan melakukannya, jelas sekali mereka sedang menempatkan diri mereka pada kedudukan yang lebih tinggi daripada orang lain; mereka ingin berada di atas orang lain dan mengendalikan orang lain. Apakah ini sesuatu yang seharusnya dilakukan orang? (Tidak.) Siapa yang melakukan ini? (Iblis.) Ini adalah sesuatu yang dilakukan Iblis. Di antara kebenaran di mana Tuhan menuntut manusia untuk melaksanakan tugas mereka, apakah ada tuntutan bagi manusia untuk menguasai situasi dan mengendalikan pemikiran serta perilaku semua orang saat melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Jadi, dari mana asalnya ini? Ini adalah natur Iblis yang dimiliki manusia sejak lahir. Manusia adalah Iblis dan mereka telah memiliki natur ini sejak lahir. Mereka tidak perlu mempelajarinya, mereka tidak membutuhkan siapa pun untuk mengajarkannya kepada mereka, dan entah bagaimanapun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak akan melepaskan hal ini. Ada juga seseorang yang memiliki beberapa helai rambut yang belum dirapikan sebelum mereka naik ke panggung untuk tampil. Dari segi penampilan, dia terlihat baik-baik saja, tetapi dia tidak mau naik ke panggung untuk tampil tepat waktu; betapapun seringnya saudara-saudari mendesaknya, semuanya sia-sia. Dia menganggap dirinya sebagai seorang bintang, sebagai tokoh penting; dia membuat semua orang membayar harga dan mengorbankan waktu mereka demi beberapa helai rambut ini, dan semua orang harus melayani dia saja. Apakah ini perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh seseorang dengan kemanusiaan yang normal? Apa natur dari tindakan ini? Bukankah dia sedang berlagak? Dia tidak bertanggung jawab dan tidak bernalar. Baginya, tidak ada tugas yang sama pentingnya dengan tugasnya dan semua orang harus melayaninya. Dia berpikir, “Jika dibutuhkan waktu seharian penuh untuk merapikan kedua helai rambut ini pada tempatnya, maka kalian harus menungguku seharian penuh. Jika memerlukan waktu dua hari, maka kalian harus menunggu selama dua hari; dan jika itu memakan waktu seumur hidup, maka kalian harus menunggu seumur hidup. Bagaimana dengan pekerjaan dan kepentingan rumah tuhan? Kepentinganku adalah yang utama! Jika aku tidak bisa merapikan rambutku pada tempatnya, bukankah citraku akan rusak saat aku berada di depan kamera? Citraku sangat penting. Kepentingan rumah tuhan tidak ada artinya!” Orang macam apakah ini? Orang semacam ini juga akan berkata, “Aku mengasihi tuhan, aku menjadi kesaksian bagi tuhan, aku melaksanakan tugasku untuk tuhan, dan aku meninggalkan segalanya.” Bukankah ini semua adalah kebohongan? Dia tidak dapat melepaskan sesuatu seperti merapikan satu atau dua helai rambut, jadi apa yang dapat dia lepaskan? Apa yang dapat dia tinggalkan? Semua yang dia tinggalkan adalah palsu! Orang-orang semacam ini sama sekali tidak rasional, mereka tidak memiliki hati nurani, berkarakter rendah, dan mereka bahkan tidak mencintai kebenaran. Karena kemanusiaan mereka tidak sesuai standar, tak seorang pun akan berbicara tentang kebenaran kepada mereka, mereka tidak layak mendapatkannya, dan karakter mereka tidak sesuai standar. Dengan kemanusiaan yang hina seperti itu, bukankah berbicara tentang kebenaran kepada mereka seperti berbicara tentang kebenaran kepada babi atau anjing? Ketika mereka memiliki sedikit keserupaan dengan manusia dan dapat berbicara seperti manusia, maka orang-orang akan berbicara tentang kebenaran kepada mereka, tetapi saat ini mereka tidak layak mendapatkannya. Ada banyak orang yang seperti ini, jumlahnya cukup banyak. Jadi, mengapa beberapa orang tidak mewujudkan hal-hal tersebut? Itu karena mereka belum mendapatkan kesempatan; itu hanya karena kualitas dan bakat mereka sangat biasa, dan mereka belum memiliki kesempatan untuk menjadi pusat perhatian dan belum mendapatkan beberapa modal, tetapi di dalam hatinya, mereka sedang membuat rencana licik, rencana mereka masih dalam tahap pengembangan. Itulah sebabnya mereka belum memperlihatkan penyingkapan seperti ini. Namun, tidak memiliki penyingkapan ini bukan berarti bahwa mereka tidak memiliki natur tersebut. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan engkau menempuh jalan antikristus, cepat atau lambat harinya akan tiba ketika engkau akan membiarkan penyingkapan ini keluar. Engkau adalah engkau, dan tanpa kemanusiaan berarti tanpa kemanusiaan; engkau tidak bisa menjadi seseorang yang memiliki kemanusiaan dengan berpura-pura atau karena engkau tidak memiliki bakat dan memiliki kualitas yang buruk. Oleh karena itu, hanya ada satu jalan: ketika seseorang mampu menerima kebenaran dan menerima dirinya dipangkas, maka karakternya dapat sedikit diperbaiki. Ketika dia mampu menghadapi fakta-fakta ini, memperlakukan fakta-fakta ini dengan benar, dan kemudian mampu sering memeriksa perilaku dan lubuk hatinya sendiri, barulah dia dapat menjadi lebih baik dan sedikit mengekang dirinya. Apa tujuan yang dapat dicapai dengan sedikit mengekang diri sendiri? Engkau tidak akan terlalu mempermalukan dirimu sendiri, reputasimu akan menjadi sedikit lebih baik, orang-orang tidak akan dibuat jijik olehmu, Tuhan tidak akan membencimu, dan dengan demikian engkau mungkin masih memiliki kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan. Bukankah ini nalar dasar yang seharusnya dimiliki oleh manusia? Bukankah mudah bagi seseorang yang memiliki sedikit hati nurani dan nalar untuk melakukan penerapan dan masuk seperti ini?

Ketika engkau semua mendengar Aku berbicara kepadamu tentang orang-orang semacam itu, engkau merasa sangat nyaman, tetapi jika Aku berbicara tentang orang-orang tertentu di antara engkau semua, bagaimana perasaanmu? Apakah engkau akan bereaksi secara normal? Biar Kuberitahukan kepadamu, jika engkau ingin mencapai perubahan watak dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau harus melewati ujian demi ujian. Jangan meremehkan hal-hal ini; jika kemanusiaanmu tidak sesuai standar, saudara-saudari tidak hanya akan jijik terhadapmu, tetapi Tuhan juga tidak akan menyempurnakanmu atau menyelamatkanmu. Syarat paling mendasar bagi Tuhan untuk menyelamatkan seseorang adalah orang tersebut harus memiliki kemanusiaan, nalar, dan hati nurani, serta mereka harus tahu rasa malu. Ketika orang semacam ini datang ke hadapan Tuhan dan mendengar firman-Nya, Tuhan akan menerangi, memimpin, dan membimbingnya. Orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan, hati nurani, nalar, atau rasa malu akan selamanya tidak memenuhi syarat untuk datang ke hadapan Tuhan. Sekalipun engkau mendengarkan khotbah dan mengetahui beberapa doktrin, engkau tetap tidak akan dicerahkan, sehingga engkau selamanya tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, maka dapat dibayangkan bahwa harapanmu untuk memperoleh keselamatan adalah nol. Jika engkau hanya memiliki perwujudan antikristus ini dan watak serta esensi antikristus, dan engkau sama sekali tidak memiliki perwujudan kemanusiaan normal yang Tuhan tuntut untuk kaumiliki, maka engkau berada dalam bahaya besar. Jika engkau dapat mencocokkan dirimu dengan setiap perwujudan dan esensi antikristus yang sedang Kusingkapkan, beserta tindakan dan penyingkapan mereka, jika engkau memiliki semuanya pada tingkat yang lebih besar atau lebih kecil, maka ini sangat berbahaya bagimu. Jika engkau tetap tidak mengejar kebenaran dan menunggu sampai engkau digolongkan sebagai antikristus, maka tamatlah riwayatmu. Manakah yang penyakit mematikan: memiliki esensi antikristus atau watak antikristus? (Memiliki esensi antikristus.) Benarkah? (Ya.) Pikirkan baik-baik, lalu jawablah lagi. (Memiliki esensi antikristus dan memiliki watak antikristus, keduanya merupakan penyakit yang mematikan.) Mengapa demikian? (Karena orang yang memiliki esensi antikristus tidak akan mengejar kebenaran, begitu pula orang yang memiliki watak antikristus. Apa pun masalah yang mereka hadapi, orang dengan watak antikristus tidak pernah berfokus untuk mengejar kebenaran, dan mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan dan nalar. Orang-orang semacam ini tidak mampu memperoleh kebenaran dan mereka juga tidak dapat memperoleh keselamatan. Ini pun merupakan penyakit yang mematikan.) Siapa lagi yang ingin berbicara? (Pemahamanku adalah bahwa keduanya bukanlah penyakit yang mematikan, tetapi jika seseorang tidak mengejar kebenaran, maka itulah penyakit yang mematikan.) Ini adalah pemahaman yang bagus. Namun, ada prasyarat untuk hal ini, yaitu esensi antikristus—orang-orang yang memiliki esensi antikristus sama sekali tidak mengejar kebenaran, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Memiliki esensi antikristus adalah hal yang paling berbahaya. Apa yang dimaksud dengan esensi antikristus? Itu berarti bahwa orang-orang ini sama sekali tidak mengejar kebenaran; mereka hanya mengejar status, pada dasarnya mereka adalah musuh Tuhan, mereka adalah antikristus, mereka adalah perwujudan Iblis, mereka adalah setan sejak lahir, mereka tidak memiliki kemanusiaan, mereka adalah materialis, mereka adalah standar pengikut yang bukan orang percaya, dan orang-orang semacam itu muak akan kebenaran. Apa yang dimaksud dengan “muak akan kebenaran”? Itu artinya mereka tidak percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran, mereka tidak mengakui fakta bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, apalagi mengakui fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala hal dan segala sesuatu. Jadi, ketika orang-orang semacam itu diberi kesempatan untuk mengejar kebenaran, mampukah mereka melakukannya? (Tidak.) Karena mereka tidak mampu mengejar kebenaran, dan karena mereka selamanya menjadi musuh kebenaran dan musuh Tuhan, mereka tidak akan pernah mampu memperoleh kebenaran. Tidak mampu memperoleh kebenaran selamanya adalah penyakit yang mematikan. Dan semua orang yang memiliki watak antikristus memiliki kesamaan dalam hal watak dengan mereka yang memiliki esensi antikristus: mereka memperlihatkan perwujudan yang sama, penyingkapan yang sama, dan bahkan cara mereka memperlihatkan perwujudan dan penyingkapan ini, cara berpikir mereka, dan gagasan serta imajinasi mereka tentang Tuhan semuanya sama. Namun, bagi orang-orang yang memiliki watak antikristus, terlepas dari apakah mereka mampu menerima kebenaran dan mengakui fakta bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, asalkan mereka tidak mengejar kebenaran, maka watak antikristus mereka akan menjadi penyakit yang mematikan, dan karena hal inilah kesudahan mereka akan sama dengan orang-orang yang memiliki esensi antikristus. Namun untungnya, beberapa di antara mereka yang memiliki watak antikristus, ada yang memiliki kemanusiaan, nalar, hati nurani, dan rasa malu, yang mencintai hal-hal positif, dan yang memiliki syarat-syarat untuk diselamatkan oleh Tuhan. Karena mereka mengejar kebenaran, orang-orang ini mencapai perubahan watak, membuang watak mereka yang rusak, dan membuang watak antikristus mereka, sehingga watak antikristus mereka tidak lagi menjadi penyakit mematikan bagi mereka, dan ada kemungkinan bagi mereka untuk diselamatkan. Dalam keadaan apa dapat dikatakan bahwa memiliki watak antikristus adalah penyakit mematikan? Ada prasyarat untuk hal ini, yaitu meskipun orang-orang ini mengakui keberadaan Tuhan, percaya pada kedaulatan Tuhan, percaya dan mengakui semua yang Tuhan firmankan, serta mampu melaksanakan tugas mereka, ada satu hal yang salah: mereka tidak pernah menerapkan kebenaran atau mengejar kebenaran. Jadi, watak antikristus mereka menjadi mematikan bagi mereka dan dapat merenggut nyawa mereka. Jika berkenaan tentang orang-orang dengan esensi antikristus, apa pun keadaannya, mustahil bagi orang-orang ini untuk mencintai kebenaran atau menerima kebenaran, dan mereka tidak akan pernah mampu memperoleh kebenaran. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Engkau mengerti. Ulangi kembali untuk-Ku. (Orang-orang dengan esensi antikristus pada dasarnya adalah musuh Tuhan. Mereka sama sekali bukan orang-orang yang mencintai dan mampu menerima kebenaran, serta mustahil bagi mereka untuk memperoleh kebenaran, sehingga bagi mereka, watak antikristus mereka adalah penyakit yang mematikan. Sedangkan bagi orang-orang tertentu yang memiliki watak antikristus, dengan prasyarat bahwa mereka memiliki kemanusiaan, nalar, hati nurani, dan rasa malu, serta mencintai hal-hal positif dan mengejar kebenaran, lalu mencapai perubahan watak melalui mengejar kebenaran, mereka menempuh jalan yang benar, maka bagi mereka, watak antikristus mereka bukanlah penyakit yang mematikan. Semua ini ditentukan oleh esensi orang-orang ini dan jalan yang mereka tempuh.) Dengan kata lain, tidak mungkin bagi orang-orang dengan esensi antikristus untuk mengejar kebenaran dan mereka tidak akan pernah mampu memperoleh keselamatan. Sedangkan orang-orang dengan watak antikristus dapat digolongkan menjadi dua jenis: jenis pertama yang mengejar kebenaran dan dapat memperoleh keselamatan, dan jenis kedua yang tidak mengejar kebenaran sama sekali dan tidak dapat memperoleh keselamatan. Mereka yang tidak dapat memperoleh keselamatan semuanya adalah orang yang berjerih payah; orang yang berjerih payah tertentu yang setia dapat bertahan, dan mungkin saja mereka akan mendapatkan hasil yang berbeda.

Mengapa orang dengan esensi antikristus tidak dapat memperoleh keselamatan? Itu karena orang-orang ini tidak mengakui kebenaran, juga tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran. Orang-orang ini tidak mengakui bahwa ada hal-hal yang positif, dan mereka tidak menyukai hal-hal yang positif. Sebaliknya, mereka menyukai hal-hal yang jahat dan hal-hal yang negatif; mereka adalah perwujudan dari segala sesuatu yang jahat dan negatif, dan mereka adalah penyampai segala sesuatu yang negatif dan jahat, dan itulah sebabnya mereka muak akan kebenaran, memusuhi kebenaran, dan membenci kebenaran. Mampukah mereka mengejar kebenaran dengan esensi seperti itu? (Tidak.) Jadi, mustahil untuk membuat orang-orang ini mengejar kebenaran. Mungkinkah mengubah seekor binatang menjadi binatang lain? Sebagai contoh, apakah mungkin mengubah kucing menjadi anjing atau tikus? (Tidak.) Tikus akan selalu menjadi tikus, sering kali bersembunyi di lubang dan hidup dalam kegelapan. Kucing akan selalu menjadi musuh alami tikus dan ini tidak dapat diubah. Ini tidak akan pernah dapat diubah. Namun, ada beberapa di antara mereka dengan watak antikristus yang mencintai kebenaran dan hal-hal positif, yang bersedia mengerahkan segalanya untuk menerapkan dan mengejar kebenaran. Mereka menerapkan apa pun yang Tuhan firmankan, mereka mengikuti apa pun yang Tuhan arahkan, mereka melakukan apa pun yang Tuhan minta, jalan yang mereka tempuh sepenuhnya sesuai dengan jalan yang Tuhan tuntut, dan mereka mengejar sesuai dengan arah dan tujuan yang ditunjukkan oleh Tuhan. Bagi yang lainnya, selain karena mereka tidak mengejar kebenaran, mereka juga menempuh jalan antikristus, dan tidak perlu banyak berpikir untuk menyadari seperti apa kesudahan orang-orang ini nantinya. Bukan saja mereka tidak akan memperoleh kebenaran, tetapi mereka juga akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Betapa menyedihkannya orang-orang ini! Tuhan memberi mereka kesempatan dan juga membekali mereka dengan kebenaran dan hidup, tetapi mereka tidak menghargai hal-hal ini, dan mereka tidak menempuh jalan untuk disempurnakan. Ini bukan karena Tuhan lebih menyukai beberapa orang daripada yang lain dan tidak memberikan kesempatan kepada orang-orang ini, melainkan karena mereka tidak menghargai kesempatan tersebut atau bertindak seperti yang Tuhan tuntut sehingga mereka kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Oleh karena itu, watak antikristus mereka menjadi sesuatu yang mematikan dan menyebabkan mereka kehilangan nyawa. Mereka menganggap bahwa dengan memahami beberapa doktrin dan memperlihatkan beberapa tindakan lahiriah serta perilaku yang baik berarti Tuhan tidak akan menyelidiki masalah watak antikristus mereka, sehingga mereka dapat menyembunyikannya, dan akibatnya mereka tentu saja tidak perlu menerapkan kebenaran dan dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan, dan dapat bertindak sesuai dengan pemahaman, metode, dan keinginan mereka sendiri. Pada akhirnya, apa pun kesempatan yang Tuhan berikan kepada mereka, mereka tetap berpegang teguh pada jalan mereka sendiri, menempuh jalan antikristus, dan mereka menjadi musuh Tuhan. Mereka tidak menjadi musuh Tuhan karena Tuhan menggolongkan mereka seperti itu sejak awal. Tuhan tidak menggolongkan mereka pada awalnya, karena di mata Tuhan, mereka bukanlah musuh-Nya atau orang-orang dengan esensi antikristus, melainkan hanya orang-orang yang memiliki watak rusak Iblis. Sebanyak apa pun kebenaran yang Tuhan ungkapkan, mereka tetap tidak berjuang mengejar kebenaran dalam pengejaran mereka. Mereka tidak dapat menempuh jalan keselamatan, tetapi mereka justru menempuh jalan antikristus, dan pada akhirnya kehilangan kesempatan mereka untuk diselamatkan. Bukankah itu sangat disayangkan? Sangat disayangkan! Orang-orang ini sangat menyedihkan. Mengapa mereka menyedihkan? Mereka memahami beberapa kata dan doktrin serta menganggap bahwa mereka memahami kebenaran. Mereka membayar sedikit harga dan memperlihatkan sedikit perilaku baik saat melaksanakan tugas mereka dan menganggap bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Mereka memiliki beberapa bakat, kualitas, dan karunia, serta mampu mengucapkan beberapa kata dan doktrin, melakukan beberapa pekerjaan, beberapa tugas khusus, dan mereka menganggap bahwa mereka telah memperoleh hidup. Mereka mampu menanggung sedikit penderitaan serta membayar sedikit harga dan mereka secara keliru menganggap bahwa mereka mampu tunduk kepada Tuhan dan meninggalkan segalanya demi Tuhan. Mereka menggunakan perilaku lahiriah mereka yang baik, karunia mereka, serta kata-kata dan doktrin yang telah mereka persiapkan untuk menggantikan penerapan kebenaran. Inilah masalah terbesar mereka, kelemahan mereka yang mematikan. Hal ini membuat mereka secara keliru menganggap bahwa mereka telah menempuh jalan keselamatan, dan bahwa mereka telah memiliki tingkat pertumbuhan dan hidup. Bagaimanapun juga, jika orang-orang ini pada akhirnya tidak mampu memperoleh keselamatan, maka mereka tak dapat menyalahkan siapa pun selain diri mereka sendiri. Itu karena mereka sendiri tidak berfokus pada kebenaran, tidak mengejar kebenaran, dan lebih dari bersedia untuk menempuh jalan antikristus.

Kini ada beberapa orang yang, setelah mendengar khotbah selama 30 tahun, tetap tidak mengetahui apa arti kebenaran, atau apa arti doktrin. Ketika mereka berbicara, yang mereka ucapkan hanyalah teori-teori kosong, kata-kata untuk menceramahi orang lain, serta slogan-slogan kosong, dan mereka hanya berbicara tentang bagaimana mereka menanggung penderitaan dan membayar harga di masa lalu, dengan demikian memperlihatkan senioritas mereka. Mereka tidak pernah berbicara tentang pengenalan diri mereka, bagaimana mereka menerima diri mereka dipangkas, bagaimana mereka memperlihatkan watak rusak mereka, bagaimana mereka bersaing untuk mengejar ketenaran dan keuntungan, atau penyingkapan watak antikristus apa yang mereka miliki. Mereka tidak pernah membicarakan hal-hal ini; mereka hanya berbicara tentang kontribusi mereka dan tidak membicarakan tentang pelanggaran mereka. Bukankah orang-orang ini berada dalam bahaya besar? Ada orang-orang yang telah mendengarkan khotbah selama 20 atau 30 tahun dan tetap tidak tahu apa arti kenyataan kebenaran atau apa artinya tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, jadi Aku menduga bahwa orang-orang ini mungkin tidak memiliki kemampuan untuk memahami firman Tuhan. Setelah mendengarkan khotbah selama 30 tahun, mereka mengira bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhan, tetapi ketika mereka tidak memiliki status, mereka tetap dapat bersikap negatif, dan secara diam-diam mereka akan menangis dan mengeluh, serta bahkan mungkin meninggalkan pekerjaan mereka. Setelah mendengar khotbah selama 30 tahun, ketika mereka diberhentikan, mereka tetap pemarah dan tak masuk akal, serta melawan Tuhan. Apa yang telah mereka pahami setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun? Jika mereka belum memahami apa arti kebenaran setelah mendengarkan begitu banyak khotbah, bukankah sia-sia saja mereka telah percaya kepada Tuhan? Inilah yang disebut dengan iman yang bingung!
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II. Kepentingan Para Antikristus

C. Membuat Rencana Jahat untuk Mendapatkan Manfaat Bagi Diri Mereka Sendiri

Hari ini, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan poin kesembilan tentang berbagai perwujudan antikristus dan bagian dari poin ini yang berkaitan dengan kepentingan antikristus. Terakhir kali, Aku membahas poin ketiga tentang kepentingan antikristus: manfaat. Dalam poin tersebut, Aku menyebutkan perwujudan spesifik dari beberapa aspek, dan terutama membahas perilaku antikristus, pemikiran dan pandangan mereka, serta berbagai hal yang mereka lakukan di bawah kendali pemikiran dan pandangan tersebut. Terakhir kali, Aku mempersekutukan dua aspek: yang pertama, menggelapkan harta benda rumah Tuhan, dan yang kedua, memanfaatkan saudara-saudari untuk melayani mereka dan bekerja untuk mereka. Ini adalah dua perwujudan spesifik antikristus yang membuat rencana jahat untuk mendapatkan manfaat bagi diri mereka sendiri. Jadi, setelah Aku mempersekutukan hal-hal ini, apakah engkau semua memiliki pemahaman tentang esensi natur antikristus? Sebenarnya tidak ada perbedaan besar antara manusia yang rusak dalam hal berbagai perwujudan antikristus, baik dalam watak mereka maupun esensi natur mereka. Ada lebih banyak kemiripannya daripada perbedaannya; perbedaannya hanyalah dalam hal apakah mereka memiliki kemanusiaan yang baik atau jahat, dan hanya ada perbedaan yang mencolok dalam hal sikap mereka terhadap kebenaran. Meskipun watak rusak manusia semuanya sama, antikristus mampu membenci kebenaran, menentang Tuhan, menghakimi Tuhan, dan menghujat Tuhan, serta juga mampu melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja. Di area-area inilah terdapat perbedaan mencolok antara antikristus dan manusia rusak biasa. Setiap orang memiliki watak antikristus, tetapi jika mereka tidak melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja serta tidak secara langsung menentang Tuhan, mereka tidak dapat digolongkan sebagai antikristus. Walaupun manusia yang rusak memiliki pemikiran, pandangan, dan watak rusak yang sama atau mirip, jika esensi kemanusiaan seseorang bukanlah esensi orang jahat, maka itulah perbedaan mencolok antara mereka dan antikristus. Kebanyakan orang tidak dapat melihat perbedaan ini, dan mengelompokkan orang yang memiliki watak antikristus dan orang yang menempuh jalan antikristus dalam kelompok yang sama dan menggolongkan mereka sebagai antikristus—melakukan hal seperti ini dapat dengan mudah merugikan orang-orang yang baik! Jika engkau semua tidak memahami esensi antikristus dengan jelas, itu juga merupakan hambatan yang sangat besar bagimu untuk mengenal dirimu sendiri. Jika engkau melihat bahwa watak rusakmu sama dengan watak antikristus, engkau akan mengira bahwa engkau adalah antikristus, dan jika engkau melihat bahwa jalan yang kautempuh sama dengan jalan antikristus, engkau juga akan mengira bahwa engkau adalah antikristus. Engkau tetap akan menggolongkan dirimu sebagai antikristus jika engkau melihat bahwa caramu melakukan sesuatu, pemikiran dan pandanganmu sama dengan cara, pemikiran dan pandangan antikristus. Jika engkau memandang dirimu sendiri sebagai antikristus dalam ketiga hal ini, engkau akan menggolongkan dirimu sebagai antikristus. Apa akibat melakukan hal ini? Engkau pasti akan menjadi negatif hingga taraf tertentu dan akan menyerah terhadap dirimu sendiri. Mengenal dirimu sendiri dengan cara seperti ini agak menyimpang. Dengan demikian, tidak perlukah bagimu untuk memahami watak antikristus yang kaumiliki? Tentu saja perlu. Tujuan mempersekutukan dan menelaah watak antikristus adalah untuk membuat engkau semua mampu membandingkannya terhadap dirimu sendiri dan sampai pada taraf di mana engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri. Jika engkau hanya memahami bahwa engkau memiliki watak rusak yang rata-rata tetapi tidak menyadari bahwa engkau memiliki watak antikristus, maka pengenalanmu akan dirimu sendiri sangatlah dangkal dan sepihak; itu tidak sebagaimana yang seharusnya. Engkau semua mungkin belum menyadari hal ini saat ini. Kebanyakan orang berpikir, “Aku tidak sedang menempuh jalan antikristus, aku juga bukan antikristus, dan aku juga tidak memiliki esensi antikristus, jadi aku tidak perlu sampai pada taraf di mana aku memahami bahwa aku memiliki watak antikristus, mampu menempuh jalan antikristus, dan mungkin menjadi antikristus. Jika inilah pengenalanku akan diriku sendiri, bukankah aku akan merendahkan diriku sendiri?” Karena itulah, engkau semua tidak terlalu tertarik dengan topik tentang menyingkapkan antikristus ini. Entah engkau tertarik atau tidak, jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, pada akhirnya akan tiba saatnya ketika lambat laun engkau akan mulai memahami aspek-aspek kebenaran dan pernyataan ini. Aku telah mendengar ada orang-orang yang mempersekutukan pemahaman berdasarkan pengalaman mereka tetapi tidak mengatakan apa pun tentang bagaimana mereka memiliki watak antikristus, atau bagaimana mereka menempuh jalan antikristus. Jelas bahwa pemikiran, pandangan, dan watak mereka sama persis dengan yang antikristus miliki—semua itu identik—tetapi mereka tidak memahaminya. Ini cukup untuk membuktikan bahwa tingkat pengenalan banyak orang akan diri mereka sendiri sangatlah dangkal, di mana mereka hanya mampu memahami bahwa mereka memiliki watak yang rusak, bahwa mereka menentang Tuhan dan memberontak terhadap Tuhan, bahwa kemanusiaan mereka tidak begitu baik, dan bahwa mereka tidak terlalu mencintai kebenaran. Sebenarnya, yang mereka wujudkan dan perlihatkan adalah watak antikristus, dan jalan yang mereka tempuh adalah jalan antikristus, tetapi mereka tidak memahami hal ini. Mengapa mereka tidak memahaminya? Ini disebabkan karena mereka tidak memahami berbagai perwujudan yang berkaitan dengan watak antikristus, dan bahkan ada banyak orang yang takut untuk mengatakan bahwa mereka memiliki watak antikristus atau bahwa mereka menempuh jalan antikristus. Sekalipun mereka memahaminya, mereka tidak berani mengatakannya; jika mereka mengatakannya dengan lantang, seolah-olah mereka sedang dikutuk atau dihukum. Sebenarnya, bukankah keadaanmu tetap sama entah engkau mengatakannya atau tidak? Dapatkah hal itu mengubah fakta bahwa engkau semua memiliki watak antikristus? Tidak. Fakta bahwa engkau tidak memahami hal ini membuktikan bahwa pemahamanmu akan kebenaran terlalu dangkal, dan engkau tidak memiliki pengenalan yang benar akan dirimu sendiri.

3. Memanfaatkan Kedudukan Mereka untuk Memperoleh Makanan, Minuman, dan Hal-Hal Lain yang Diidamkan dengan Cara Menipu

Selanjutnya, kita akan mempersekutukan perwujudan ketiga dari antikristus, yaitu membuat rencana jahat untuk mendapatkan manfaat bagi diri mereka sendiri—memanfaatkan kedudukan mereka untuk memperoleh makanan, minuman, dan hal-hal lain yang diidamkan dengan cara menipu. Tentu saja, “memanfaatkan kedudukan mereka” juga dapat disebut memperoleh makanan, minuman, dan hal-hal lain yang diidamkan dengan cara menipu dengan mengatasnamakan percaya kepada Tuhan. Pernahkah engkau semua mencoba merenungkan poin ini sebelumnya dan memikirkannya? (Belum pernah.) Pernahkah engkau semua melihat orang seperti ini? Apakah engkau semua memiliki pendapat mengenai orang seperti ini? Apakah engkau memiliki perasaan benci atau muak? Apakah engkau merasa jijik terhadap orang seperti ini? (Ya.) Orang macam apakah mereka? Seperti apakah kemanusiaan mereka? Mengapa mereka melakukan hal-hal ini? Apa sudut pandang mereka dalam kepercayaan kepada Tuhan? Apakah orang semacam ini adalah orang yang Tuhan selamatkan? Apa kesimpulan dari tujuan mereka percaya kepada Tuhan? Mereka telah meninggalkan keluarga dan karier mereka, dan memperlihatkan ungkapan penderitaan dan kesediaan membayar harga, tetapi apa kesimpulan dari tujuan mereka memanfaatkan kedudukan mereka untuk memperoleh makanan dan minuman dengan cara menipu? Tahukah mereka bahwa ketika mereka melakukan hal ini, Tuhan membencinya dan merasa tidak senang? Pernahkah engkau semua memikirkan pertanyaan-pertanyaan ini sebelumnya? Sejujurnya, sebagian besar darimu belum pernah memikirkannya. Dan mengapa engkau belum pernah memikirkannya? Ada orang-orang yang berkata: “Ada terlalu banyak orang seperti ini di tengah masyarakat, jadi tidak menjadi masalah jika beberapa dari mereka ada di rumah Tuhan. Selain itu, kita sendiri belum tentu sebersih itu.” Engkau menganggap dirimu sendiri sebagai orang yang mengejar kebenaran, tetapi engkau tidak pernah menghubungkan perbuatan, pemikiran dan idemu sendiri, serta perbuatan dan perilaku orang lain dengan kebenaran, menggunakan perspektif kebenaran untuk memandang dan mendefinisikan hal-hal tersebut. Jadi, apakah engkau masih orang yang mengejar kebenaran? Apakah kebenaran yang telah mulai kaupahami dalam kepercayaanmu kepada Tuhan masih memiliki nilai dan makna bagimu? Tidak. Semua orang yang berpura-pura rohani padahal tidak memiliki pemahaman rohani memiliki kerohanian yang palsu, dan mereka tidak peduli pada apa pun kecuali menghabiskan sepanjang hari untuk secara kaku mematuhi aturan atau mengucapkan kata-kata dan doktrin, sama dengan apa yang dilakukan para sarjana kuno, “mengabdikan diri mereka sepenuhnya untuk mempelajari buku-buku orang bijak dan tidak memperhatikan hal-hal lain di luar itu.” Orang yang berpura-pura rohani menganggap apa pun yang orang lain lakukan tidak ada hubungannya dengan mereka, apa pun yang orang lain pikirkan adalah urusan orang lain, dan mereka tidak mau belajar cara membedakan orang, memahami yang sebenarnya mengenai berbagai hal, dan memahami maksud Tuhan berdasarkan firman Tuhan. Kebanyakan orang seperti ini; setelah selesai mendengarkan khotbah atau membaca firman Tuhan, mereka mencatatnya di kertas, menyimpannya di hati, dan memperlakukannya sebagai doktrin atau peraturan yang harus mereka patuhi dan hanya itu saja. Sedangkan tentang hal-hal yang terjadi di sekitar mereka atau berbagai perilaku dan perwujudan yang mereka lihat dalam diri orang-orang di sekitar mereka yang berkaitan dengan kebenaran-kebenaran tersebut, mereka tidak pernah memikirkan atau berusaha merenungkannya di dalam hati mereka, dan mereka juga tidak berdoa ataupun mencari. Kehidupan rohani kebanyakan orang berada dalam keadaan seperti ini. Oleh karena itu, banyak orang yang lamban dan dangkal dalam memasuki kebenaran; kehidupan rohani mereka sangat monoton, mereka hanya mengikuti peraturan, dan tidak ada prinsip dalam cara mereka melakukan segala sesuatu. Dapat dikatakan bahwa, dalam kasus banyak orang, kehidupan rohani mereka terpisah dari kehidupan nyata dan kosong, sehingga bahkan mengenai perilaku dan perwujudan yang secara terang-terangan diperlihatkan oleh orang jahat dan antikristus, mereka sama sekali tidak memiliki konsep, apalagi definisi, mereka juga tidak memiliki ide atau sama sekali tidak memperlihatkan adanya kemampuan untuk membedakan. Mengenai perilaku, perwujudan, dan perkataan antikristus dalam membuat rencana licik demi manfaat pribadi, engkau semua mungkin telah melihat cukup banyak, tetapi di dalam hatimu, engkau belum pernah berusaha merenungkan orang seperti apa mereka sebenarnya, apakah mereka mampu memperoleh kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, apakah mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, dan pertanyaan-pertanyaan sejenis lainnya. Sebaliknya, engkau menjalankan tugasmu tanpa keterlibatan nyata sepanjang hari, bersikap asal-asalan dalam apa pun yang kaulakukan, dan tidak berusaha untuk memperoleh kebenaran atau memahami dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Antikristus menggunakan kedudukan mereka untuk membuat rencana licik demi manfaat pribadi dan menggunakan kepercayaan kepada Tuhan sebagai alasan untuk memperoleh segala macam hal yang diidamkan di rumah Tuhan dengan cara menipu. Hal-hal yang diidamkan tersebut tentu saja termasuk makanan dan minuman, serta kenikmatan materiel tertentu dan sejenisnya. Esensi orang-orang semacam itu sama seperti esensi materialistis antikristus yang telah kita bahas sebelumnya—itu adalah karakter dari jenis orang yang sama. Mereka hanya berusaha menikmati segala macam perlakuan materiel; mereka tidak mengejar kebenaran, apalagi mempersiapkan perbuatan baik. Mereka hanya berpura-pura mengejar kebenaran dan dari luar terlihat menerapkannya. Yang mereka kejar di lubuk hati mereka pada dasarnya adalah kenikmatan daging berupa makan, minum, dan diperlakukan dengan baik yang selalu ada di benak mereka. Ada cukup banyak orang seperti ini di sekitar kita; kemungkinan besar ada satu atau dua orang di setiap gereja, dan bahkan mungkin lebih. Hari ini, Aku tidak akan membahas tentang perwujudan, perilaku, dan esensi orang-orang ini dalam pengertian teoretis. Aku akan terlebih dahulu membahas beberapa kasus spesifik yang bersifat mewakili dan membiarkan engkau semua mendengarkan, mendapatkan wawasan darinya, dan melihat bagaimana kaitan orang-orang semacam ini dengan poin yang sedang kita persekutukan ini dan apakah mereka menggunakan kedudukan mereka dan mengatasnamakan kepercayaan kepada Tuhan untuk memperoleh makanan, minuman, uang, dan hal-hal materiel dengan cara menipu. Berusahalah mengidentifikasi tipe orang seperti ini, dan kemudian pikirkan apakah orang-orang yang engkau semua jumpai memiliki perwujudan yang sedang kita bahas ini. Jika ada orang yang terlintas di benakmu, engkau semua juga dapat memberikan beberapa contoh. Katakan kepada-Ku, lebih baik memberi contoh atau hanya bersekutu secara umum seperti ini? (Lebih baik memberi contoh.) Apa keuntungan memberi contoh? Pertama-tama, kebanyakan orang bersedia mendengarkan kisah-kisah dan kasus-kasus kehidupan nyata seperti ini. Di dalam kisah-kisah ini terdapat tokoh-tokoh dan alur cerita, dan kebanyakan orang menganggapnya menarik. Ini sama seperti jika engkau menceritakan pengalaman pribadimu: jika engkau menulis artikel tentang hal itu, orang biasanya akan membacanya sekali atau dua kali dan hanya itu, tetapi jika engkau membuat film atau sandiwara panggung tentang hal itu, akan ada lebih banyak orang yang menontonnya, dan mereka tidak hanya akan menontonnya sekali saja. Dengan demikian, orang-orang akan melihat aspek kebenaran ini atau melihat orang, peristiwa dan berbagai hal yang relevan dengan lebih menyeluruh dan lebih jelas, dan ini akan meninggalkan kesan yang lebih mendalam dalam diri mereka. Selain itu, memberikan beberapa contoh yang spesifik akan membantu orang untuk membandingkan dan menghubungkan setiap aspek kebenaran dengan diri mereka sendiri secara lebih akurat.

Kasus Pertama: Berpura-Pura Bekerja agar Dapat Memperoleh Makanan dan Minuman

Pertama, mari kita berikan beberapa contoh yang umum bagi umat pilihan Tuhan. Ada seseorang yang adalah pemimpin dan pekerja datang ke tempat kerja baru, di mana dia bertemu dengan saudara-saudari berbeda dan menemukan beberapa barang bagus, dan berpikir, “Ini adalah barang-barang bagus. Mengapa aku tidak memilikinya?” Bukankah terdapat pemikiran yang buruk di dalam hatinya? Keserakahannya telah muncul. Begitu keserakahan muncul, orang yang rendah, hina dan tidak tahu malu ini menghentikan langkahnya dan mencari alasan untuk bekerja di tempat itu dan tidak mau pergi. Apa tujuannya tidak mau pergi? (Agar suatu hari nanti dia bisa mengambil keuntungan.) Benar, dia ingin mengambil keuntungan. Jika dia tidak mendapatkan keuntungan ini, dia tidak akan bisa tidur nyenyak di malam hari. Dia khawatir jika dia pergi ke tempat lain, orang lain yang akan mengambil keuntungan tersebut dan dia tidak akan mendapatkan kesempatan ini lagi, jadi dia mencari alasan untuk berkhotbah dan bekerja di tempat tersebut. Sebenarnya, hatinya selalu memikirkan barang-barang yang diidamkan tersebut, dan matanya selalu terfokus pada barang-barang yang diidamkan tersebut. Akhirnya, dia menetap di tempat itu, dan sebagian besar saudara-saudari menyukai dirinya, tahu bahwa dia adalah pengkhotbah, serta memuja dan menghormatinya. Sekarang adalah waktunya bagi si pemimpin dan pekerja ini untuk mengatakan bahwa ada sesuatu yang dia inginkan, jadi dia memikirkan segala macam cara untuk menyinggung tentang barang tersebut, tetapi makin dia mengatakannya, makin dia menjadi cemas. Dia berpikir, “Bagaimana seharusnya caraku untuk meminta barang ini? Aku tidak boleh membiarkan saudara-saudari tahu bahwa aku menyukai dan menginginkan barang ini. Aku harus membuat mereka memberikannya kepadaku atas kemauan mereka sendiri; aku tidak boleh membuat mereka berpikir bahwa aku yang memintanya, tetapi itu adalah sesuatu yang mereka berikan kepadaku dengan sukarela, dan tentu saja itu menjadi sesuatu yang layak kumiliki.” Setelah itu, dia bertanya kepada saudara-saudari, “Bagaimana jalan masuk kehidupanmu akhir-akhir ini?” Saudara-saudari berkata, “Sejak kau datang, kehidupan bergereja kami telah meningkat dan semua orang menjadi bersemangat.” “Fakta bahwa kalian menjadi bersemangat berarti keadaan kerohanian kalian lebih baik. Bisnis kalian juga berjalan dengan baik. Kiranya tuhan memberkati kalian sehingga bisnis kalian akan jauh lebih baik di masa mendatang.” Saat si pemimpin dan pekerja ini berbicara, dia mengarahkan pembicaraan tersebut ke barang yang dia inginkan. Ketika saudara-saudari menyadari bahwa si pemimpin dan pekerja itu menginginkan barang tersebut, mereka meminta pemimpin dan pekerja tersebut untuk membawa pulang barang tersebut. Pemimpin dan pekerja tersebut berkata, “Tidak, aku tidak bisa menerimanya. Ini tidak sesuai dengan prinsip. Tuhan tidak akan senang.” “Tidak menjadi masalah. Kau layak untuk memilikinya.” “Sekalipun aku layak memilikinya, aku tidak bisa menerimanya.” Setelah mengatakan ini, dia khawatir saudara-saudari benar-benar tidak akan memberikan barang tersebut kepadanya, jadi dia berbicara secara tersirat untuk membuat saudara-saudari berterima kasih atas kebaikannya, sekaligus secara proaktif mengungkit barang yang dia inginkan tersebut, agar saudara-saudari akan ingat untuk memberikannya kepadanya. Setelah itu, saudara-saudari memahami dengan jelas apa yang dimaksud oleh si pemimpin dan pekerja tersebut, dan mereka berkata, “Kita tidak perlu membicarakan tentang barang itu sekarang. Kita dapat membicarakannya ketika kau pergi.” Ketika si pemimpin dan pekerja tersebut mendengar perkataan saudara-saudari, hatinya sangat gembira dan dia berpikir, “Bagus sekali. Akhirnya aku akan mendapatkan apa yang kuinginkan!” Dan kemudian dia berpikir, “Jika aku langsung pergi besok, akan terlihat jelas bagi orang-orang bahwa aku menginginkan barang itu. Aku akan pergi dalam dua atau tiga hari saja.” Ketika hari ketiga akhirnya tiba, saudara-saudari memberinya bungkusan yang sangat berat saat dia pergi. Si pemimpin dan pekerja tersebut melihat bahwa bungkusan tersebut adalah barang yang dia inginkan, tetapi dia berpura-pura tidak melihatnya, dan tidak menolaknya. Dia hanya mengambil bungkusan itu tanpa sepatah kata pun. Orang macam apakah ini? Dia adalah orang yang menggunakan pekerjaannya sebagai jalan dan jerih payahnya sebagai mata uang, dalam suatu rencana licik untuk memperoleh barang-barang yang diidamkan, dan yang memeras barang-barang dari saudara-saudarinya. Bukankah ini suatu bentuk penipuan? Apa tujuannya bekerja? Untuk memperoleh barang-barang yang diidamkan dengan menipu orang lain. Begitu dia menemukan tempat di mana terdapat sesuatu yang diidamkan dan sesuatu yang diinginkannya, dia menghentikan langkahnya dan tidak ingin pergi. Dia mengambil semua barang yang bagus untuk rumahnya sendiri. Setelah beberapa tahun menjadi pemimpin atau pekerja, banyak barang-barang di rumahnya merupakan hasil dari menipu saudara-saudari. Ada beberapa orang dari mereka yang mendapatkan resep rahasia keluarga atau harta pusaka dengan cara menipu saudara-saudari, dan ada juga yang mengambil produk khas setempat dengan cara menipu. Dari luar, kepercayaan orang-orang ini kepada Tuhan terlihat seperti mereka berkeliling dari satu tempat ke tempat lain dan melakukan pekerjaan tanpa meminta imbalan apa pun, tetapi sebenarnya, mereka telah mengambil terlalu banyak barang yang diidamkan dengan cara menipu saudara-saudari.

Setelah seorang pemimpin tiba di gereja tertentu, dia melihat bahwa buah jujube di daerah tersebut terkenal di seluruh negeri, dan berpikir, “Aku suka makan buah jujube. Jika aku dilahirkan di sini, aku bisa makan jujube setiap hari, tapi sayangnya aku tidak bisa tinggal terlalu lama dan buah jujubenya belum matang. Kapan aku akan bisa memakannya? Aku tahu, aku dapat mencari alasan untuk tetap tinggal sampai buah jujubenya matang, lalu aku akan bisa memakannya, bukan?” Setelah itu, dia membuat alasan dengan mengatakan bahwa sebagian besar saudara-saudari di sini berada dalam keadaan yang buruk dan tidak menyelesaikan apa pun dalam pekerjaan mereka, jadi dia harus ditempatkan di sini dalam jangka panjang dan berusaha keras untuk menyelesaikan setiap bagian pekerjaan sebelum dia pergi. Namun, itukah yang sebenarnya dia pikirkan di dalam hatinya? (Tidak.) Dalam hatinya, dia sedang memperhitungkan: “Kapan pun buah jujube itu matang dan aku bisa membawanya, itulah saatnya aku akan pergi.” Hatinya dipenuhi dengan pemikiran ini, dan pemikiran ini menghentikan langkahnya dan dia menempatkan dirinya di sana. Selama berada di sana, dia mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin serta melakukan beberapa hal dangkal, tetapi tidak menyelesaikan banyak hal dalam pekerjaannya. Akhirnya buah jujube itu matang, dan hatinya dipenuhi dengan kebahagiaan: “Akhirnya aku bisa makan buah jujube. Hari yang kuimpikan akhirnya tiba!” Begitu buah jujube itu matang, dia mulai memakannya, sementara pada saat yang sama berpikir dalam hatinya, “Tidak baik bagiku hanya makan buah jujube di sini setiap hari. Aku tidak bisa tinggal hanya untuk makan buah jujube. Bagaimana jika saudara-saudari memperhatikannya? Aku harus memikirkan suatu cara untuk membuat mereka memberiku beberapa buah jujube untuk kubawa bersamaku. Jika mereka tidak memberikannya kepadaku, aku harus berusaha keras dan mengatakan sesuatu untuk membuat mereka menyinggung hal ini.” Begitu saudara-saudari yang tinggal di sana melihat bahwa dia suka makan buah jujube, mereka berkata bahwa mereka akan memberinya beberapa untuk dibawa ketika dia pergi. Ketika dia mendengarnya, dia merasa senang, tetapi mulutnya berkata, “Aku tidak bisa menerimanya. Itu tidak sesuai dengan prinsip. Orang percaya tidak boleh mengingini hal ini. Bukankah itu berarti aku mengambil keuntungan darimu? Aku tidak bisa menerimanya tanpa membayarmu. Ketika aku pergi, aku akan membayarmu untuk buah itu.” Perkataan yang dia ucapkan hanyalah kata-kata. Ketika dia sudah cukup makan sampai kenyang dan tiba waktunya untuk pergi, dalam hatinya dia masih selalu berpikir, “Apakah mereka tidak akan memberiku satu pun dari buah itu, atau hanya akan memberiku beberapa buah yang busuk? Aku ingin makan yang besar, yang bagus.” Dua hari sebelum dia akan pergi, dia selalu berkata, “Semua buah jujube sudah dipetik, bukan? Kapan akan ada buah yang matang lagi tahun depan?” Maksudnya bertanya seperti ini adalah untuk mengingatkan saudara-saudari agar jangan lupa memberinya beberapa buah jujube untuk dibawa bersamanya. Semua saudara-saudari mengerti begitu mereka mendengarnya: “Sepertinya kita harus memberinya beberapa buah jujube untuk dibawa sebelum dia pergi, dan kita harus memilih yang bagus untuk diberikan kepadanya; jika tidak, dia mungkin akan mempersulit kita.” Ketika akhirnya tiba waktunya dia akan pergi, saudara-saudari memberinya tiga kotak besar untuk dibawa bersamanya. Dia tidak bisa membawanya sendiri dan meminta bawahannya untuk membantu. Tepat sebelum dia pergi, dia makan sebanyak yang dia bisa, sekalipun itu membuatnya mual, dia merasa itu sepadan. Dia takut tidak akan bisa memakannya lagi setelah dia pergi. Ketika dia pergi, dia masih enggan untuk pergi, dan berpikir, “Kali ini sudah cukup. Aku akan datang lagi tahun depan di bulan-bulan ini. Aku tidak perlu datang terlalu awal, tetapi aku tidak boleh datang terlambat. Aku harus datang tepat pada saat buah jujube sudah matang. Dengan begitu aku bisa makan buah jujube yang segar, dan jika buahnya sudah kering, aku bisa memakan beberapa yang sudah kering itu. Aku juga dapat membawa lebih banyak lagi ketika aku pergi.” Bukankah perhitungannya sangat terperinci? Yang dipikirkan hatinya hanyalah hal-hal ini. Dia selalu berpikir untuk mengambil keuntungan dan menyusun rencana licik untuk memperoleh hal-hal yang diidamkan, serta menipu saudara-saudari untuk kepentingannya sendiri. Dia tidak akan melewatkan hal diidamkan apa pun yang dilihatnya. Sekalipun itu adalah sesuatu yang tidak menonjol, asalkan menarik perhatiannya dan melekat di benaknya, dijamin pada akhirnya itu akan jatuh ke tangannya. Bukankah ini adalah perilaku antikristus? Bukankah kemanusiaan dan karakter orang-orang semacam ini sangat hina? Sekalipun di luarnya orang-orang semacam ini mampu dengan baik menanggung kesukaran dan membayar harga, dan sekalipun mereka mampu dengan baik meninggalkan keluarga dan karier mereka, dapatkah dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran? Sama sekali tidak. Orang-orang ini adalah sejenis orang yang memperoleh makanan dan minuman dengan cara menipu dengan mengatasnamakan kepercayaan kepada Tuhan.

Ada orang-orang yang pergi ke berbagai tempat untuk memberitakan Injil dan melakukan pekerjaan, dan ketika mereka pulang, mereka membawa pulang berbagai produk khas lokal dari setiap tempat, atau bahkan barang-barang yang mereka peras dari saudara-saudari. Entah itu pakaian rancangan desainer atau barang elektronik, asalkan menarik perhatian mereka, mereka tidak akan melewatkannya, dan mereka memintanya untuk dimiliki. Jika engkau tidak memberikannya kepada mereka, mereka akan memikirkan segala macam alasan untuk memangkasmu, untuk membuatmu mengerti mengapa mereka memangkasmu, dan tidak akan berhenti sampai akhirnya engkau memberikan barang itu kepada mereka. Orang-orang ini mengambil segala macam barang yang diidamkan untuk diri mereka sendiri dengan cara menipu dengan mengatasnamakan pelaksanaan tugas mereka, dan mereka tak henti-hentinya berusaha memperoleh barang-barang yang diidamkan tersebut. Terkadang saudara-saudari memberi mereka sedikit barang, tetapi orang-orang ini menganggap harga barang itu terlalu murah dan berkata, “Tidak, terima kasih. Tuhan telah memberkatiku dengan berlimpah. Aku tidak menginginkan apa pun.” Mereka menggunakan perkataan semacam ini untuk menolak, dan menipu saudara-saudari agar menyukai dan mengagumi mereka. Namun, seandainya barang yang saudara-saudari berikan kepada mereka adalah sesuatu yang diimpikan oleh orang-orang ini, dan sesuatu yang mereka perlukan dan terus-menerus mereka pikirkan, ketika mereka melihat barang-barang ini, mereka ingin menggelapkannya, dan mereka sama sekali tidak akan menahan diri. Ada beberapa wanita yang menggelapkan kosmetik, pakaian bagus, dan sepatu bagus dari tangan saudara-saudari, dan ada beberapa pria yang mengambil peralatan, sepeda motor, atau barang-barang elektronik dengan cara menipu saudara-saudari. Mereka bergerak untuk memiliki setiap barang yang diidamkan. Apa pun barang-barang bagus yang dimiliki saudara-saudari, asalkan itu menarik perhatian orang-orang ini, mereka akan memikirkan berbagai cara untuk mendapatkannya dengan cara menipu. Selain itu, orang-orang ini bahkan memunculkan berbagai macam dalih dan mencari segala macam alasan untuk berkumpul bersama-sama untuk makan malam, serta melahap makanan dan minuman dengan rakus. Sampai sejauh mana? Di mana pun mereka berada, mereka mencari tahu keluarga siapa yang memiliki uang dan keluarga siapa yang makan enak, lalu mereka tinggal bersama keluarga itu dan tidak mau pergi. Lalu, mereka memunculkan segala macam dalih untuk mengadakan pertemuan dengan rekan-rekan pekerja dan mengadakan makan malam. Dan apa kata pembuka mereka di setiap makan malam? “Pertemuan kita hari ini adalah pertemuan kerajaan. Hidangan di atas meja ini adalah seperti pencicipan hidangan perjamuan kerajaan bagi kita.” Orang-orang yang menjilat mereka segera berkata, “Amin. Syukur kepada tuhan!” Ada orang-orang yang disebut pemimpin dan pekerja yang melahap makanan dan minuman dengan rakus di mana pun mereka berada. Setiap makanan harus mengandung bahan-bahan yang bergizi, dan harus ada ikan dan daging, bahkan hidangannya harus berubah setiap minggu; mereka tidak bisa makan makanan yang sama. Setelah makan malam, mereka harus minum teh yang enak, dan membuat alasan dengan berkata, “Aku tidak bisa hidup tanpa teh. Aku memiliki beban kerja yang berat setiap hari dan harus bergadang. Jika aku tidak minum sedikit teh untuk membangunkanku, aku tidak akan bisa bekerja di malam hari.” Inilah yang diucapkan mulut mereka, tetapi apa yang ada di dalam hati mereka? “Tidak mudah untuk mencapai kedudukan yang kumiliki saat ini. Bukankah sebaiknya aku sedikit memanfaatkan kedudukanku untuk memperoleh apa yang kuinginkan? Selain itu, aku bermimpi menikmati beberapa hal yang lebih baik dalam hidup, jadi bukankah sebaiknya aku memikirkan segala macam cara untuk menikmati hal-hal ini sekarang? Jika aku tidak memanfaatkan kekuasaanku sekarang saat aku memilikinya, aku tidak akan memiliki kesempatan untuk memanfaatkannya lagi ketika kekuasaan itu lenyap. Aku harus makan dan minum sebanyak yang kubisa. Siapa tahu suatu saat nanti aku tidak lagi memiliki kedudukan ini dan tidak dapat menikmati hal-hal tersebut. Aku tidak akan lagi memiliki kesempatan ini. Jika demikian, bukankah seluruh hidupku akan menjadi sia-sia?” Orang-orang semacam ini memperoleh makanan dan minuman dengan cara menipu dengan mengatasnamakan melakukan pekerjaan. Mereka melakukan sedikit pekerjaan dan mengkhotbahkan beberapa kata dan doktrin, lalu ingin mengambil hal-hal yang diidamkan dan memakan hal-hal yang baik dengan cara menipu.

Dahulu, ada seseorang yang bekerja di suatu tempat, dan saudara-saudari yang tinggal di sana harus menyembelih seekor ayam untuk orang tersebut setiap hari. Dia mengembangkan sebuah kebiasaan, yaitu makan seekor ayam per hari, setiap harinya. Setelah mendengar ini, bagaimana perasaan engkau semua? (Jijik.) Saudara-saudari memelihara ayam untuk diambil telurnya, dan hanya akan menyembelih ayam untuk dimakan ketika ayam itu sudah tua. Sejak orang itu tiba, bahkan ayam petelur pun harus disembelih, dan akibatnya, jumlah ayam makin sedikit, dan saudara-saudari tidak lagi dapat memenuhi keinginan orang ini. Kemudian, dia diberhentikan dan pulang ke rumah, tetapi tetap tidak dapat mengubah kebiasaannya yang bermasalah ini. Dia menyuruh istrinya menyembelih seekor ayam untuk dia makan setiap hari; kalau tidak, dia akan bertengkar dengannya. Orang macam apakah ini? Makan ayam telah menjadi bagian dari dirinya. Dia memakannya setiap hari, setiap kali makan. Bahkan setelah diberhentikan dia tetap harus memakannya. Dia sudah kecanduan makan ayam. Bukankah orang ini memiliki masalah? Menurutmu, apakah orang-orang semacam ini baik? (Tidak.) Singkatnya, siapa pun yang mengatasnamakan kepercayaan kepada Tuhan dan menggunakan kesempatan yang muncul selama melaksanakan tugas mereka untuk memeras harta benda saudara-saudari di setiap kesempatan, serta memperoleh makanan dan minuman dengan cara menipu di setiap kesempatan, bukanlah orang yang baik. Esensi mereka adalah esensi antikristus. Di mana pun mereka berada untuk bekerja atau jenis pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, mereka akan terlebih dahulu memilih keluarga tuan rumah yang cukup kaya dan hidup relatif nyaman untuk menerima mereka. Apa tujuan mereka mencari tempat-tempat seperti ini? Untuk makan enak dan tinggal di rumah yang nyaman, untuk memuaskan daging. Ada tempat-tempat tertentu yang tidak bisa mereka tinggali karena lingkungan yang buruk, tetapi akankah mereka melepaskan keserakahan dan pemikiran mereka tersebut? Tidak, mereka tidak akan melepaskannya. Mereka akan mencari tempat lain yang seperti ini untuk menjadi tuan rumah bagi mereka. Hasilnya, setelah orang-orang ini bekerja selama beberapa tahun di luar negeri, penampilan mereka akan sama sekali berbeda, dan ketika mereka pulang ke rumah, saudara-saudari di sana tidak akan mengenali mereka. Wajah mereka akan lebih tembam, perut mereka akan lebih buncit; mereka akan berpakaian lebih baik; mereka akan lebih pilih-pilih, dan suka berperilaku seolah-olah mereka lebih baik daripada orang lain. Bagaimana pertumbuhan kehidupan mereka? Kehidupan mereka sama sekali tidak bertumbuh; mereka hanya akan makan dan berpakaian bagus, telah menjadi makin gemuk, dan makan sampai pipi mereka tembam dan perut mereka membuncit. Di lingkungan yang buruk seperti Tiongkok daratan, tugas apa pun yang dilakukan seseorang adalah urusan yang menyebabkan stres dan kecemasan. Meskipun terkadang mereka makan dengan baik dan tinggal di rumah keluarga yang berkecukupan yang menjadi tuan rumah, berat badan mereka tidak akan bertambah. Jadi, orang macam apa yang bisa makan sampai pipinya tembam dan perutnya membuncit? (Orang yang menikmati manfaat dari status mereka.) Merekalah yang selalu memikirkan apa yang akan mereka makan dan minum serta apa yang akan mereka nikmati saat makan tiga kali sehari. Jika orang-orang semacam ini tidak mendapatkan makanan enak, mereka tidak ingin bekerja ataupun melaksanakan tugas mereka. Jika perut mereka tidak dipuaskan, pikiran mereka tidak akan seimbang: “Hari ini makanannya sangat tidak enak. Sama sekali tidak ada hidangan daging, dan setelah makan, kalian tidak menawariku teh. Jadi, aku akan mengabaikan kalian. Ketika kalian bersekutu tentang pekerjaan gereja, aku tidak akan berbicara. Aku akan membalas dendam kepada kalian. Siapa suruh kalian tidak memberiku makanan yang enak? Aku harus makan makanan seperti ini, tetapi kalian tetap ingin aku menyampaikan persekutuanku kepadamu. Tidak mungkin!” Inilah yang mereka pikirkan di dalam hatinya, tetapi mereka tidak dapat mengatakannya dengan lantang. Mereka hanya berkata, “Semalam aku bergadang karena bekerja, jadi aku harus tidur siang sore ini.” Bukankah mereka penipu ulung? Mereka tidur sampai pukul empat atau lima sore, dan ada banyak orang di sana yang menunggu mereka, tetapi mereka tidak mau bangun. Tiba-tiba, mereka mencium wangi buah apel dan melompat turun dari tempat tidur, khawatir mereka tidak akan mendapat bagian. Beginilah cara mereka bekerja, dan beginilah cara mereka melaksanakan tugas mereka. Di mana pun orang-orang ini berada, dan seperti apa pun cara mereka makan dan minum firman Tuhan atau mendengarkan khotbah, mereka tidak akan mengubah niat dan tujuan mereka, juga tidak akan melepaskan ambisi dan hasrat mereka. Segala sesuatu yang bersifat materi adalah tujuan dari pengejaran mereka dalam kehidupan ini; makan enak, berpakaian yang baik dan menikmati perlakuan yang baik adalah tujuan dari kepercayaan mereka kepada Tuhan dalam hidup ini. Mereka mengira jika dengan percaya kepada Tuhan dalam kehidupan ini, mereka dapat terus makan makanan enak, mengenakan pakaian yang bagus, dan tinggal di rumah bagus, serta mendapat dukungan saudara-saudari—jika mereka dapat memperoleh hal-hal ini dengan cara menipu—mereka akan menjadi puas dalam hidup ini. Di dunia ini, bekerja keras dalam pekerjaan biasa tidak akan membuat orang menghasilkan banyak uang, dan tidak mudah untuk menghasilkan uang dengan berbisnis. Mereka tidak akan dapat menikmati hal-hal seperti ini. Jadi, setelah merenungkannya di benak mereka, mereka tetap berpikir bahwa yang terbaik adalah percaya kepada Tuhan, karena mereka tidak perlu mengerahkan banyak upaya. Yang perlu mereka lakukan hanyalah mengucapkan beberapa patah kata, menyibukkan diri sebentar, dan mengambil sedikit risiko, dan kemudian mereka bisa makan dan berpakaian bagus, bahkan membuat banyak orang melayani mereka, dan menikmati diperlakukan seperti orang yang sangat penting. Mereka menganggap hidup seperti ini indah, dan mereka telah diberkati dengan berlimpah karena percaya kepada Tuhan. Jadi, mereka sering mengatakan hal-hal yang tidak tulus di depan saudara-saudari, seperti, “Tuhan telah memberi kita terlalu banyak, terlalu berlimpah, dan lebih daripada yang pernah manusia minta atau harapkan.” Perkataan ini benar, tetapi sama sekali tidak sesuai dengan pengejaran pribadi dan karakter mereka, serta pemikiran, niat dan tujuan mereka. Semua yang mereka katakan menipu orang. Penampilan luar mereka yang berlarian dan mengorbankan diri mereka sendiri juga hanya bertujuan untuk menipu orang. Hanya perhitungan, niat, dan keserakahan dalam hati mereka yang benar. Inilah karakter orang-orang ini. Apa pun yang mereka lakukan atau di mana pun mereka berada, kenikmatan materiel ini menempati posisi teratas dalam hati mereka, dan mereka tidak akan pernah melepaskannya dan tidak akan pernah melupakannya. Seperti apa pun caramu mempersekutukan kebenaran, dan seperti apa pun caramu mempersekutukan maksud Tuhan, mereka akan melaksanakan tugas mereka sambil dengan keras kepala berpaut pada keserakahan dan hasrat-hasrat ini, serta menyimpan niat dan tujuan ini, dan entah mereka memiliki status atau tidak, niat mereka tidak akan berubah.

Kasus Kedua: Kebencian karena Tidak Bisa Pergi ke Luar Negeri

Ketika Aku sedang bekerja di Tiongkok daratan, ada seorang pemimpin yang mengira dia bisa pergi ke luar negeri bersama kami, dan sangat senang karenanya. Dia berpikir, “Akhirnya aku berhasil. Akhirnya aku bisa menikmati berkat besar dengan tuhan! Sebelumnya, aku telah menderita kesukaran bersama tuhan. Hari ini akhirnya aku mendapat imbalan. Aku layak mendapatkannya. Setidaknya, aku adalah seorang pemimpin, dan aku telah mengalami banyak kesengsaraan, jadi ketika hal baik ini datang kepadaku, aku harus dapat mengambil bagian di dalamnya. Aku harus dapat menikmati hal yang diidamkan ini.” Inilah yang dia pikirkan. Namun, setelah menghabiskan waktu yang cukup lama di dekatnya, Aku memperhatikan bahwa dia tidak berprinsip dalam perkataan dan perbuatannya, dia tidak memiliki kemanusiaan yang baik, niat dan hasratnya untuk diberkati sangat kuat, dan terkadang dia perlu dipangkas. Setelah dipangkas beberapa kali, dia berpikir, “Ini sudah berakhir. Yang di atas telah melihat diriku yang sebenarnya dan mereka belum menyinggung tentang pergi ke luar negeri lagi. Sepertinya tidak ada harapan bagiku untuk pergi ke luar negeri.” Dia terus-menerus memikirkan hal-hal ini di dalam hatinya. Sebenarnya, kami dapat melihat bahwa dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran, pada dasarnya tidak sesuai untuk pergi ke luar negeri, dan sekalipun dia pergi ke luar negeri, dia tidak akan mampu melakukan pekerjaan apa pun, jadi kami tidak membahas hal itu dengannya. Dia merasa sudah tidak ada harapan baginya untuk pergi ke luar negeri, jadi dia mulai membuat rencana lain. Suatu hari, dia pergi dan tidak pernah kembali. Dia hanya meninggalkan sepucuk surat yang berbunyi, “Aku percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun dan melakukan beberapa pekerjaan. Sekarang, engkau semua akan pergi ke luar negeri, tetapi aku tidak layak untuk pergi bersama kalian. Di hari-hari berikutnya, aku akan meluangkan waktu untuk mengusahakannya sendiri. Tuhan membenciku, jadi aku akan meninggalkannya. Aku tidak akan membuatnya melihat seseorang yang dia benci. Aku akan bersembunyi.” Perkataan ini sepertinya masuk akal, dan tidak ada masalah besar dengannya. Selanjutnya, dia berkata, “Aku sudah seperti ini sejak lahir. Dengan siapa pun aku berada, aku hanya dimanfaatkan. Aku mampu menderita kesukaran bersama orang lain, tetapi tidak mampu menikmati berkat bersama mereka.” Apa maksud perkataan ini? (Dia menganggap dirinya telah dimanfaatkan oleh Tuhan.) Itulah tepatnya yang dia maksud. Terutama ketika dia berkata, “Dengan siapa pun aku berada, aku hanya dapat menderita bersama mereka, aku tidak dapat menikmati berkat bersama mereka,” yang dia maksud adalah, “Aku telah menderita begitu banyak kesukaran dan memikul begitu banyak risiko bersama dengan kalian, tetapi ketika tiba waktunya untuk menikmati berkat bersama kalian, kalian tidak bersedia.” Dengan mengucapkan perkataan ini, dia sedang mengeluh, dan kebencian pun muncul dalam dirinya sebagai akibat dari masalah ini. Dengan mulutnya dia berkata, “Tuhan membenciku. Aku akan meninggalkan tuhan. Aku tidak akan membuatnya merasakan kebencian,” tetapi di dalam hatinya, dia sebenarnya merasa dendam: “Kalian akan pergi ke luar negeri untuk menikmati berkat dan ingin menyingkirkanku!” Apakah ini yang sebenarnya terjadi? (Tidak.) Lalu, apa yang terjadi? Dia mengira bahwa kita memangkasnya karena kita ingin menyingkirkannya, bukan karena dia tidak mengejar kebenaran atau tidak berprinsip dalam perkataan dan perbuatannya. Dia tidak mengerti bahwa dia memiliki masalah. Sebaliknya dia berpikir, “Aku menderita kesukaran bersamamu, jadi seharusnya aku menikmati berkat bersamamu. Engkau benar-benar harus mengizinkanku masuk ke dalam kerajaan dan membiarkanku menjadi salah satu umat kerajaan. Apa pun yang kulakukan, engkau seharusnya tidak meninggalkanku.” Bukankah inilah yang dia pikirkan? (Ya.) Apa esensi dari cara berpikir seperti ini? (Itu sama dengan esensi Paulus ketika dia berusaha bertransaksi dengan Tuhan untuk mendapatkan mahkota sebagai imbalan.) Benar, itu adalah esensi Paulus. Dia percaya kepada Tuhan, mengikuti Tuhan, menderita kesukaran dan membayar harga untuk mendapatkan mahkota dan diberkati. Dia tidak memiliki iman yang sejati, dan dia juga tidak mengejar kebenaran. Dia hanya berusaha bertransaksi dengan Tuhan. Jika kesepakatan itu gagal, dia tidak diberkati dan dia merasa bahwa dia telah menjadi orang yang dirugikan, kemudian dia menjadi marah, merasa semuanya sia-sia dan melakukan berbagai hal tanpa memikirkan akibatnya, dan kebencian pun muncul di dalam hatinya. Inilah hal-hal yang dia perlihatkan saat dia berbicara. Apa yang dilakukan orang ini selanjutnya? Setelah itu, orang ini pergi berbisnis, dan ada beberapa wanita muda yang mengelilinginya. Meskipun dia tidak berkata bahwa dia tidak percaya kepada Tuhan, dia tidak melaksanakan tugasnya dan dia bukanlah seorang pengikut Tuhan. Tak seorang pun pernah menyangka bahwa dia akan melepaskan kesempatannya untuk mengikuti Tuhan dan kemudian pergi berbisnis hanya karena dia sedikit dipangkas. Perilakunya yang penuh kemarahan dan caranya mewujudkan dirinya sebelumnya bagaikan dua orang yang berbeda. Ini adalah natur dirinya yang tersingkap dengan sendirinya. Di satu sisi, dia sebelumnya tidak seperti ini hanya karena tidak berada dalam situasi yang tepat. Di sisi lainnya, dia menyembunyikan dirinya yang sebenarnya, berpura-pura menjadi orang yang bukan dirinya, dan menahan dirinya. Jika engkau benar-benar adalah orang yang baik, apa pun situasi yang kauhadapi, pertama-tama engkau harus tetap teguh di posisimu dan mengetahui siapa dirimu. Selain itu, mungkinkah orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan melakukan hal-hal dan perbuatan buruk yang tidak manusiawi? (Tidak.) Sama sekali tidak. Dari hal ini jelaslah bahwa ketika orang tidak mampu menerima kebenaran, itu adalah hal yang paling memberontak, dan mereka berada dalam bahaya yang terbesar. Jika mereka tidak pernah mampu menerima kebenaran, maka mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya. Jika hasrat untuk diberkati dari seseorang semacam ini hancur, dia akan meninggalkan Tuhan. Mengapa demikian? (Karena yang mereka kejar adalah berkat dan menikmati kasih karunia.) Mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran. Bagi mereka, keselamatan hanyalah hiasan dan sebuah kata yang enak didengar. Yang hati mereka kejar adalah upah, mahkota, dan hal-hal yang mereka idamkan—mereka ingin menerima mendapatkan seratus kali lipat dalam hidup ini, dan memperoleh hidup yang kekal di dunia yang akan datang. Jika mereka tidak dapat memperoleh hal-hal ini, mereka tidak akan percaya; diri mereka sebenarnya akan muncul, dan mereka akan meninggalkan Tuhan. Yang mereka yakini di dalam hati mereka bukanlah pekerjaan Tuhan, juga bukan kebenaran yang Tuhan ungkapkan, dan yang mereka kejar bukanlah keselamatan, apalagi melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dengan baik; sebaliknya, yang mereka inginkan sama dengan yang Paulus inginkan—diberkati dengan berlimpah, memiliki kekuasaan yang besar, mengenakan mahkota yang besar, dan menjadi setara dengan Tuhan. Inilah ambisi dan hasrat mereka. Oleh karena itu, setiap kali ada manfaat tertentu atau hal yang mereka idamkan di rumah Tuhan, mereka akan berjuang untuk mendapatkannya, mulai memeringkat orang berdasarkan kualifikasi dan senioritas mereka, dan merenung, “Aku memenuhi syarat. Aku seharusnya mendapatkan bagianku. Aku harus berjuang untuk mendapatkannya.” Mereka menempatkan diri mereka pada posisi terdepan di rumah Tuhan, lalu menganggap bahwa sudah selayaknya mereka menikmati manfaat tersebut dari rumah Tuhan. Sebagai contoh, dalam hal pergi ke luar negeri, yang pertama kali terpikirkan oleh orang tersebut adalah bahwa dia harus dapat ambil bagian, bahwa kebanyakan orang tidak sebaik dirinya, tidak menderita kesukaran sebanyak dia, tidak memiliki kualifikasi seperti dia, tidak percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun seperti dia, dan belum menjadi pemimpin selama dirinya. Dia menggunakan segala alasan dan metode penilaian untuk memeringkat dirinya sendiri. Seperti apa pun caranya memeringkat orang, dia selalu menempatkan dirinya di depan, dan di antara orang-orang yang memenuhi syarat. Akhirnya, dia merasa sudah selayaknya dia menikmati perlakuan ini. Saat dia tidak mendapatkan hal ini, dan saat khayalannya untuk diberkati dan mendapatkan hal-hal yang dia inginkan hancur, dia akan melakukan hal-hal tertentu, menjadi marah, berdebat dengan Tuhan, bukannya tunduk dan mencari kebenaran. Jelaslah bahwa hatinya telah dipenuhi dengan hal-hal yang dia kejar, dan itu cukup untuk memperlihatkan bahwa hal-hal yang dia kejar sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Sebanyak apa pun pekerjaan yang dia lakukan, tujuan dan niatnya tidak lain hanyalah untuk mendapatkan mahkota—sama halnya dengan tujuan dan niat Paulus—dan dia memegang erat tujuan dan niat tersebut dan tidak pernah melepaskannya. Seperti apa pun kebenaran disampaikan kepadanya, seperti apa pun dia dipangkas, disingkapkan dan ditelaah, dia tetap dengan keras kepala memegang erat niatnya untuk diberkati dan tidak akan melepaskannya. Ketika dia tidak menerima perkenan Tuhan dan melihat bahwa hasratnya untuk diberkati hancur, dia menjadi negatif dan mundur, meninggalkan tugasnya dan melarikan diri. Dia belum benar-benar melaksanakan tugasnya dengan baik atau melakukan pelayanan yang baik dalam memberitakan Injil Kerajaan, dan ini sepenuhnya menyingkapkan bahwa dia tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, tidak benar-benar tunduk, dan tidak memiliki sedikit pun kesaksian pengalaman yang benar. Dia hanyalah seekor serigala berbulu domba yang mengintai di antara kawanan domba. Pada akhirnya, orang yang benar-benar pengikut yang bukan orang percaya ini telah disingkapkan dan disingkirkan sepenuhnya, dan hidupnya sebagai orang percaya telah berakhir. Ini adalah salah satu kasusnya.

Ini bukanlah satu-satunya kasus. Ini bukanlah satu-satunya orang yang tersandung dan disingkapkan oleh perihal pergi ke luar negeri. Contoh yang baru saja kita berikan adalah tentang seorang pria, tetapi ada contoh lain tentang seorang wanita. Awalnya, kami juga berencana untuk mengajak wanita ini pergi bersama kami ke luar negeri. Ketika ini terjadi, hatinya sangat senang, lalu dia mulai berencana dan mempersiapkan diri untuk hal ini, tetapi pada akhirnya, karena berbagai alasan, dia tidak dapat pergi. Pada saat itu, dia tidak diberitahu karena situasinya terlalu berbahaya. Suatu kali, di sebuah pertemuan untuk rekan pekerja, dia mengetahui tentang keputusan ini. Analisislah ini: apa yang mungkin terjadi ketika wanita ini mengetahuinya? (Jika seseorang memiliki pemikiran orang normal, kemungkinan besar dia tidak akan bereaksi secara berlebihan setelah mengetahuinya. Dia akan menganggap bahwa pembatalan kepergiannya adalah karena situasinya berbahaya sehingga dia tidak bisa pergi ke luar negeri, dan dia akan mampu untuk menangani masalah ini dengan benar. Namun, jika wanita ini mengetahuinya, dia mungkin telah menjadi marah dan berusaha berdebat dengan Tuhan.) Benar, engkau semua telah agak memahami karakter orang-orang semacam ini. Memang seperti inilah orang-orang semacam ini, yakni apa pun masalahnya, mereka tidak akan mau dirugikan, tetapi lebih suka mengambil keuntungan. Dalam segala hal, mereka harus melampaui orang lain, dan menjadi lebih baik daripada orang lain. Dalam segala hal, mereka harus menjadi yang terbaik; mereka harus mendapatkan hal yang diidamkan, dan mereka tidak dapat menerima jika mereka tidak mendapat bagian dalam sesuatu. Setelah wanita itu mengetahui tentang hal ini, dia langsung marah dan berguling-guling di lantai sambil mengamuk. Sisi Iblis dirinya pun terlihat, dan dia menceramahi rekan-rekan kerjanya dan melampiaskan amarahnya terhadap mereka. Berasal dari manakah kemarahannya? Kelihatannya seolah-olah dia marah kepada saudara-saudari, tetapi sebenarnya dia marah kepada siapa? (Dia marah kepada Tuhan.) Inilah yang terjadi. Lalu apa penyebab kemarahannya? Di mana sumbernya? (Karena hasratnya tidak terpuaskan.) Itu karena dia tidak memperoleh hal yang diidamkan, dan tujuannya tidak tercapai. Dia tidak berhasil mendapatkan keuntungan kali ini; sebaliknya, orang lain yang mendapatkan keuntungan dan dia tidak dapat mengambil bagian, jadi dia sangat marah. Dia tidak bisa lagi berpura-pura; dia melampiaskan amarahnya dan melepaskan semua ketidakpuasan dan kebencian di hatinya. Dahulu, dia harus selalu menjadi orang pertama yang mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh Yang di Atas. Dia selalu ingin berhubungan dengan Yang di Atas, dan tidak berinteraksi dengan saudara-saudari. Dia selalu memperlakukan dirinya sendiri sebagai anggota kelas atas, bukan anggota biasa, jadi dia beranggapan bahwa dia harus pergi ke luar negeri juga kali ini—orang lain boleh saja tidak pergi, tetapi dia harus pergi. Dia adalah kandidat utama, dan dialah yang harus menikmati perlakuan seperti ini. Inilah pemikiran sebenarnya yang ada dalam hatinya. Sekarang, dia melihat bahwa dia tidak akan menikmati perlakuan seperti ini, semua kesukaran yang dia derita selama ini tidak ada gunanya; status dan perlakuan yang telah dia perjuangkan dengan susah payah semuanya lenyap. Dalam sekejap, semua hal ini lenyap. Sungguh tak dapat dipercaya, dia tak dapat menipu untuk sesuatu yang diidamkan yang sebesar itu; sungguh tak dapat dipercaya, dia tertinggal, sehingga dia menganggap posisi dirinya di hati Tuhan tidaklah tinggi, dan bahwa dia hanyalah orang biasa. Garis pertahanan di hatinya telah benar-benar runtuh, dan dia tidak bisa lagi berpura-pura dan tidak bisa lagi menyembunyikan apa pun. Dia mulai mengamuk, membentak orang, melampiaskan amarahnya, marah-marah, dan memperlihatkan dirinya yang sebenarnya, tanpa peduli apa yang orang lain katakan atau bagaimana mereka melihatnya. Setelah itu, dia dikirim ke sebuah tim untuk melaksanakan sebuah tugas. Saat dia melaksanakan tugasnya, dia melakukan banyak hal buruk, dan saudara-saudari di tim itu akhirnya bersama-sama menulis sebuah surat yang menuntut agar dia diusir. Apa penyebab dia diusir? Saudara-saudari menyampaikan bahwa kejahatan yang dia lakukan dapat digambarkan dalam satu kalimat: saking banyaknya sampai-sampai tidak dapat dituliskan semuanya! Dengan kata lain, dia melakukan terlalu banyak kejahatan, dan natur perbuatannya terlalu serius. Tidak dapat disampaikan dengan jelas hanya dalam satu atau dua kalimat, juga tidak dapat diceritakan hanya dalam satu atau dua kisah. Dia melakukan kejahatan yang tak terhitung banyaknya dan itu membuat orang-orang marah, jadi gereja mengusirnya. Hal-hal jahat yang dia lakukan ini tidak dilakukannya sebelum masalah pergi ke luar negeri tersebut muncul, lalu mengapa dia mampu melakukan hal-hal ini setelah masalah itu muncul? Karena masalah pergi ke luar negeri tidak berjalan sesuai keinginannya. Jelaslah bahwa kejahatan yang dilakukannya dan keburukan yang diperlihatkannya merupakan semacam pembalasan dendam dan pelampiasan amarah yang disebabkan hanya karena dia tidak mendapatkan hal yang diidamkan tersebut. Katakan kepada-Ku, ketika seseorang yang benar-benar mengejar kebenaran dan yang memiliki kemanusiaan menghadapi situasi seperti ini, sekalipun mereka tidak memahami banyak kebenaran, apakah mereka mampu memunculkan perwujudan seperti ini? Apakah mereka mampu memperlihatkan hal-hal tersebut? Siapa pun yang memiliki sedikit kemanusiaan, sedikit hati nurani, dan sedikit rasa malu tidak akan melakukan hal-hal ini, tetapi akan mengekang dirinya sendiri. Meskipun hati mereka tidak senang, tidak puas, dan sedikit terluka, mereka berpikir bahwa mereka hanyalah orang biasa, bahwa mereka tidak boleh berjuang untuk mendapatkan hal ini, bahwa mereka yang percaya kepada Tuhan harus mengejar kebenaran, tunduk pada pengaturan Tuhan dalam segala hal, bahwa mereka seharusnya tidak memiliki pilihan apa pun, dan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan dan tidaklah mengesankan dalam hal apa pun. Mereka akan merasa tidak senang selama beberapa hari, tetapi kemudian itu akan mereka anggap sudah berlalu dan tak perlu terlalu dipikirkan. Mereka akan tetap percaya sebagaimana mestinya, dan tidak akan melakukan kejahatan atau membalas dendam karena hal ini, dan mereka juga tidak akan melampiaskan amarah mereka karena hal ini. Sebaliknya, orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dan yang karakternya sangat buruk mampu memperlihatkan semua perbuatan jahat yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya ini hanya karena satu hal kecil. Ini menjelaskan masalahnya. Ini menjelaskan esensi kemanusiaan dari orang-orang semacam ini, dan menjelaskan pengejaran sebenarnya dari orang-orang semacam ini, yaitu bahwa diri mereka yang sebenarnya telah tersingkap sepenuhnya melalui munculnya masalah ini. Pertama, esensi mereka adalah sepenuhnya esensi antikristus. Kedua, mereka tidak pernah mengejar kebenaran, juga tidak pernah memperlakukan diri mereka sendiri sebagai objek keselamatan dan tidak tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Mereka tidak mengejar ketundukan kepada Tuhan; mereka hanya mengejar status dan kesenangan; mereka hanya mengejar perlakuan yang baik, dan hanya mengejar agar bisa setara dengan Tuhan. Apa pun yang Tuhan nikmati, mereka juga menikmatinya. Dengan demikian, mereka tidak mengikuti Tuhan dengan sia-sia. Inilah hal-hal yang mereka kejar. Inilah esensi natur orang-orang semacam ini; inilah diri mereka yang sebenarnya, dan isi hati mereka. Masalah ini mengakhiri dua puluh tahun iman wanita ini. Semuanya sia-sia.

Katakan kepada-Ku, di manakah seharusnya kedua orang ini berada sekarang? Di gerejakah atau di tempat lain? (Di dunia orang tidak percaya.) Mengapa engkau berkata demikian? Bagaimana engkau semua memutuskan hal ini? Berdasarkan apa kata-katamu? (Karena mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan kepercayaan mereka kepada Tuhan bukan bertujuan untuk melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan. Pada akhirnya, orang-orang semacam ini tidak mampu tetap teguh dalam iman mereka, dan hanya bisa kembali ke dunia.) Pada akhirnya, mereka tidak mampu tetap teguh dalam iman mereka, tetapi itu bukanlah akhir, lalu mengapa mereka telah lenyap? Engkau harus melihat apa yang mereka pikirkan di dalam hati mereka. Mereka hanya dapat melakukan hal-hal seperti ini, dan membuat pilihan seperti ini ketika aktivitas tertentu berkecamuk di benak mereka. Bagaimana mereka menganalisis dan menilai hal ini yang membuat mereka memilih jalan seperti ini? Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Aku telah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun dan menderita banyak kesukaran. Aku selama ini selalu merindukan hari ketika aku bisa menjadi terkenal. Dengan berada bersama yang di atas, aku bisa menjadi terkenal dan menonjolkan diriku. Sekarang, akhirnya aku memiliki kesempatan untuk pergi ke luar negeri. Ini hal yang sangat besar! Ini adalah sesuatu yang tidak pernah berani kupikirkan sebelum aku percaya kepada tuhan. Ini sama saja seperti mendapatkan mahkota dengan percaya kepada tuhan, tetapi ternyata aku tidak akan menjadi bagian dalam hal besar yang diidamkan itu. Aku tidak dapat memperolehnya. Sebelumnya, aku mengira bahwa aku memiliki tempat yang pasti di hati tuhan, tetapi sekarang aku menyadari bahwa ternyata tidaklah demikian. Sepertinya aku tidak dapat memperoleh hal yang diidamkan dari mengikuti tuhan. Mereka tidak memikirkanku ketika ada hal besar seperti pergi ke luar negeri, jadi bukankah kesempatanku untuk mendapatkan mahkota di masa depan akan makin kecil? Belum diketahui secara pasti siapa yang akan memperolehnya, dan sepertinya tidak ada harapan bahwa itu adalah aku.” Apakah mereka masih bersedia mengikuti Tuhan ketika berpikir tidak ada harapan? Apa tujuan mereka menderita kesukaran dan membayar harga sebelumnya? Hanya karena adanya sedikit harapan itu, karena pemikiran-pemikiran kecil yang mereka simpan di dalam hati, maka mereka bertindak seperti itu dan mewujudkan diri mereka dengan cara seperti itu. Sekarang harapan mereka telah sirna dan pemikiran mereka telah lenyap, dapatkah mereka terus percaya? Dapatkah mereka terus merasa puas tinggal di rumah Tuhan dan melaksanakan tugas mereka? Dapatkah mereka rela tidak memperoleh apa pun dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan? Ambisi dan hasrat antikristus begitu besar sehingga mereka sama sekali tidak mau menerima hasil seperti itu atas usaha dan harga yang mereka bayar. Yang mereka impikan adalah bahwa harga yang telah mereka bayar dan upaya mereka dapat ditukar dengan mahkota dan barang-barang yang diidamkan, bahwa apa pun barang menarik yang dimiliki rumah Tuhan, mereka harus mendapatkan bagian. Tidak menjadi masalah jika orang lain tidak mendapatkannya, tetapi mereka harus mendapatkannya. Dapatkah orang-orang dengan ambisi dan keserakahan yang begitu kuat melaksanakan tugas mereka tanpa mendapatkan imbalan apa pun, dan mengerahkan upaya tanpa mendapatkan imbalan apa pun? Mereka sama sekali tidak mampu mencapai hal ini. Ada orang-orang yang berkata, “Biarkan mereka mengejar kebenaran. Setelah mereka mendengar banyak kebenaran, bukankah mereka akan mampu mencapainya?” Ada orang-orang yang berkata, “Jika Tuhan menghajar dan menghakimi mereka, bukankah itu akan mengubah mereka?” Benarkah demikian? Tuhan tidak menghajar dan menghakimi orang semacam ini, dan tidak menyelamatkan orang-orang semacam ini. Justru orang-orang semacam inilah yang akan Dia singkirkan. Apa perbedaan antara apa yang Kukatakan dan apa yang engkau semua katakan tadi? Apakah yang engkau semua katakan adalah aktivitas sebenarnya yang berkecamuk di benak mereka? Apakah itu adalah perwujudan dari esensi orang-orang semacam ini? (Tidak.) Lalu, apa yang engkau semua katakan? (Perasaan dan teori-teori kosong.) Natur dari apa yang engkau semua katakan agak condong ke arah analisis dan penilaian, serta menilai dan mendefinisikan mereka berdasarkan teori. Itu bukanlah pemikiran dan penyingkapan mereka yang sebenarnya, juga bukan pandangan mereka yang sebenarnya. Ini adalah perwujudan dari orang-orang yang memiliki esensi antikristus. Jika ada sebuah barang yang diidamkan yang tidak mereka peroleh, suatu manfaat yang tidak mereka nikmati, atau suatu manfaat yang tidak mereka peroleh, mereka marah besar, kehilangan iman dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan dalam pengejaran kebenaran, tidak mau percaya kepada Tuhan, ingin melarikan diri, dan ingin melakukan hal-hal buruk. Mereka melakukan hal-hal buruk untuk melampiaskan amarah dan membalas dendam—melampiaskan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan dan kebencian mereka terhadap Tuhan. Haruskah orang-orang ini ditangani? Haruskah mereka diizinkan untuk terus melaksanakan tugas mereka di gereja? (Tidak.) Lalu, bagaimana seharusnya orang-orang ini ditangani? (Mereka harus diusir.) Adakah orang yang berhenti percaya karena mereka tidak bisa pergi ke luar negeri? (Ada.) Orang-orang macam apakah ini? (Pengikut yang bukan orang percaya. Mereka percaya kepada Tuhan hanya agar dapat diberkati, dan ketika ambisi dan hasrat mereka tidak terpuaskan, mereka mengkhianati Tuhan.) Jika karena hal kecil seperti ini mereka dapat berhenti percaya kepada Tuhan, maka orang semacam ini tidak bisa dikatakan memiliki kepercayaan yang sejati atau palsu karena karakter mereka sangat rendah!

Kasus Ketiga: Merasa Tidak Mungkin Terus Hidup Setelah Pulang ke Rumah di Daerah Pedesaan

Ada orang-orang yang lahir di daerah pedesaan dan keluarga mereka tidak memiliki banyak uang untuk hidup. Barang-barang yang mereka gunakan sehari-hari sederhana saja, tidak ada perabot lain di rumah mereka selain sebuah dipan, lemari dan meja. Lantai rumah mereka terbuat dari batu bata atau tanah. Mereka bahkan tidak memiliki lantai beton. Keadaan mereka sangat sederhana. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, mereka melaksanakan tugas mereka memberitakan Injil, dan pergi ke beberapa daerah orang-orang kaya. Ada seorang wanita yang seperti ini yang memandang ke sekeliling dan melihat bahwa sebagian besar saudara-saudari memiliki lantai kayu keras atau lantai ubin di rumah mereka; dindingnya dilapisi kertas dinding; rumah mereka sangat bersih, dan mereka bisa mandi setiap hari. Mereka juga memiliki banyak perabotan di rumah mereka: meja televisi dan lemari besar, serta sofa dan AC. Kamar tidur mereka memiliki tempat tidur bermerek Simmons, dan dapur mereka memiliki berbagai macam peralatan: lemari es, microwave, oven, kompor, alat penghisap asap kompor, dll. Dia terkesima melihatnya. Selain itu, di kota-kota besar seperti ini, ada beberapa tempat di mana dia bisa naik turun lift ke lantai yang dituju. Tempat ini membuka matanya, dan setelah bekerja dan memberitakan Injil di sana selama beberapa waktu, dia merasa tidak ingin pulang. Mengapa? Dia berpikir, “Rumah keluargaku yang terbuat dari tanah sama sekali tidak sebaik tempat ini. Kami semua percaya kepada tuhan, jadi mengapa orang-orang ini hidup jauh lebih baik daripada keluargaku? Kehidupan orang-orang ini bagaikan di surga. Keluargaku tinggal di kandang babi—tempatnya jauh lebih buruk daripada tempat orang-orang ini!” Setelah membuat perbandingan ini, dia merasa sedih, makin merasa terikat dengan tempat ini dan makin tidak ingin pulang. Dia berpikir, “Jika aku bisa bekerja di sini dalam jangka waktu lama, maka aku tidak perlu pulang ke rumah, bukan? Lubang berlantai tanah itu tidak layak untuk ditinggali manusia.” Dia tinggal di kota besar selama beberapa waktu dan belajar makan, berpakaian, dan menikmati hidup seperti yang dilakukan penduduk perkotaan, dan belajar untuk hidup seperti yang dilakukan penduduk perkotaan. Dia merasa hidup sangat menyenangkan selama hari-hari itu. Senang rasanya memiliki uang. Menjadi miskin tidak memberi orang masa depan. Orang miskin hanya dipandang rendah oleh orang lain, bahkan mereka memandang rendah diri mereka sendiri. Makin dia memikirkannya, makin dia tidak ingin pulang, tetapi tidak ada yang dapat dia lakukan—dia harus pulang ke rumahnya. Sesampainya di rumah, perasaan di dalam hatinya bercampur aduk dan sangat berat baginya untuk menerima kenyataan tersebut. Begitu masuk ke rumahnya, dia melihat bahwa lantai rumahnya terbuat dari tanah, dan ketika dia duduk di atas dipan, rasanya sangat keras dan tidak nyaman. Ketika menyentuh dinding, tangannya dipenuhi tanah. Ketika dia menyebutkan sesuatu yang enak yang ingin dia makan, tak ada seorang pun yang tahu nama makanan tersebut, dan tidak ada fasilitas untuk mandi ketika dia ingin mandi sebelum tidur. Dia menganggap hidup seperti ini terlalu hina, dan dia merasa dendam kepada orang tuanya karena begitu miskinnya sampai-sampai mereka tidak mampu membeli apa pun yang dia inginkan, dan selalu marah kepada mereka. Sejak kembali ke rumah, sepertinya dia telah menjadi orang yang berbeda. Dia memandang anggota keluarganya dengan tatapan tidak suka, dan memandang segala sesuatu di rumahnya dengan tatapan tidak suka, menganggap bahwa rumahnya sangat udik sehingga dia tidak dapat tinggal di sana lagi, dan jika dia terus tinggal di sana dia akan mati karena keluhan. Meninggalkan rumah telah membuka matanya, tetapi itu telah menjadi hal yang buruk, membuat orang tuanya sangat marah terhadapnya. Pada saat itu, sebuah ide muncul di benaknya: “Jika orang tuaku tidak percaya kepada tuhan, dan jika aku tidak percaya kepada tuhan, maka kehidupan kami pasti akan lebih baik daripada sekarang. Sekalipun kami tidak bisa tidur di tempat tidur merek Simmons, setidaknya kami bisa makan lebih baik, dan kami bisa memasang ubin di lantai.” Dia menganggap bahwa ini adalah akibat dari kepercayaannya kepada Tuhan, bahwa percaya kepada Tuhan berarti orang harus menjadi miskin, bahwa orang tidak dapat memiliki kehidupan yang baik jika percaya kepada Tuhan, dan bahwa orang tidak dapat makan makanan yang enak atau mengenakan pakaian yang bagus. Sejak saat itu, wanita heroik luar biasa yang telah mencapai sesuatu di beberapa provinsi ini tidak mampu berdiri dan merasa mengantuk sepanjang hari. Dia berjuang untuk bangun di pagi hari, dan hal pertama yang dia lakukan adalah bersiap-siap dan merias wajahnya, lalu mengenakan pakaian yang sering dikenakan orang-orang di perkotaan. Kemudian dia cemberut dan merenung kapan dia dapat terbebas dari kehidupan pedesaan dan hidup seperti orang-orang di perkotaan. Khotbah yang biasa dia khotbahkan dan tekad yang tadinya dia miliki semuanya lenyap. Dia telah melupakan semuanya. Dia bahkan tidak tahu apakah dia adalah orang percaya atau bukan. Secepat itulah dia berubah. Karena matanya sedikit terbuka dan lingkungan tempat tinggal serta kualitas hidupnya berubah, dia pun tersingkap.

Sebelumnya, wanita ini telah berkhotbah dan melakukan pekerjaan di mana-mana. Dia memiliki tekad yang kuat dan kekuatan yang besar, tetapi ini hanya di luarnya saja. Bahkan di lubuk hatinya, dia tidak tahu apa yang dia kejar, apa yang dia sukai, dan orang seperti apa dirinya. Satu kali pengalaman pergi ke kota telah mengubah keadaan hidupnya hingga ke intinya, dan satu kali pengalaman menjalani gaya hidup makmur selama jangka waktu tertentu telah sama sekali mengubah arah hidupnya. Apa penyebab sebenarnya? Siapa yang mengubah dirinya? Tidak mungkin Tuhan, bukan? Tentu saja tidak. Lalu apa penyebabnya? Itu karena lingkungan telah menyingkapkan dirinya, menyingkapkan esensi natur dirinya, dan menyingkapkan pengejarannya serta jalan yang ditempuhnya. Jalan apa yang dia tempuh? Itu bukanlah jalan mengejar kebenaran, juga bukan jalan Petrus, juga bukan jalan mereka yang diselamatkan dan disempurnakan, juga bukan jalan berusaha melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik; sebaliknya, itu adalah jalan antikristus. Secara spesifik, jalan antikristus adalah jalan mengejar reputasi, mengejar status, dan mengejar kesenangan materiel. Inilah esensi dari orang-orang semacam ini. Jika bukan hal-hal ini yang dia kejar, dan jika dia adalah orang yang mengejar kebenaran, maka perubahan lingkungan yang kecil seperti ini pasti tidak akan menyingkapkan dirinya. Paling-paling, hatinya akan menjadi sedikit lemah, dia akan merasa sedikit sedih, dan itu akan terasa sedikit menyakitkan baginya, atau dia akan memiliki beberapa perwujudan yang bodoh, tetapi tidak sampai disingkapkan dengan cara yang sangat mencolok seperti itu. Apa esensi dari pengejaran orang-orang semacam ini? Mereka mengejar hal-hal yang sama seperti orang-orang tidak percaya, dan hal-hal yang sama seperti siapa pun di dunia ini yang mengejar ketenaran, keuntungan, dan tren-tren jahat. Mereka menyukai penampilan modis orang tidak percaya, menyukai cara orang tidak percaya mengikuti tren-tren jahat, dan bahkan lebih dari itu, mereka menyukai obsesi orang tidak percaya untuk memiliki gaya hidup daging yang berlebihan. Oleh karena itu, dengan adanya satu perubahan di lingkungannya, pandangan wanita ini terhadap kehidupan dan sikapnya terhadap dunia ini dan terhadap kehidupan berubah total. Dia menganggap percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran bukanlah hal yang terpenting, dan ketika manusia masih hidup di dunia ini, mereka seharusnya menikmati daging dan menikmati hidup, seharusnya mengejar tren, dan seharusnya menjadi seperti tokoh yang karismatik dan keren di tengah masyarakat yang diperhatikan banyak orang saat mereka lewat, membuat orang lain merasa iri, dan membuat orang lain memuja mereka. Ada orang-orang yang, setelah menghadapi lebih banyak lingkungan, bertemu dengan berbagai macam orang, dan mata mereka dibukakan, karena mereka mengejar kebenaran dan karena mereka memahami maksud-maksud Tuhan, mereka makin mampu mengetahui yang sebenarnya tentang tren-tren jahat ini dan mengenai umat manusia. Hati mereka makin mampu membenci jalan yang ditempuh orang-orang duniawi, serta mampu membedakan dan meninggalkannya sepenuhnya demi menempuh jalan yang Tuhan tunjukkan kepada mereka. Sedangkan orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dan yang memiliki esensi antikristus, begitu mata mereka terbuka dan mereka menghadapi lingkungan yang berbeda, ambisi dan hasrat mereka bukan saja tidak berkurang, tetapi malah makin bertumbuh dan menjadi makin besar. Setelah ambisi dan hasrat mereka menjadi makin besar, orang-orang ini makin iri terhadap kehidupan orang-orang di dunia yang menikmati hal-hal baik dan memiliki uang serta pengaruh, dan mereka makin meremehkan kehidupan orang-orang percaya di lubuk hati mereka. Mereka beranggapan bahwa kebanyakan orang percaya tidak mengejar dunia, tidak punya uang, tidak memiliki status, tidak memiliki pengaruh dan belum banyak melihat dunia, bahwa mereka tidak sekarismatik orang tidak percaya, tidak mengerti bagaimana cara menikmati hidup seperti orang tidak percaya dan tidak pamer sebanyak yang dilakukan orang tidak percaya. Akibatnya, penentangan dan permusuhan terhadap kepercayaan kepada Tuhan makin bertumbuh dalam hati mereka. Oleh karena itu, bagi banyak orang yang memiliki esensi antikristus, sejak mereka mulai percaya kepada Tuhan hingga saat ini, orang tidak dapat membedakan apakah mereka sebenarnya adalah orang yang memiliki esensi antikristus atau bukan, tetapi suatu hari nanti ketika lingkungan yang tepat datang, itu akan menyingkapkan mereka. Sebelumnya, ketika orang-orang yang tersingkap itu belum tersingkap, mereka juga mengikuti aturan dan berbuat sebagaimana seharusnya. Apa pun yang diminta oleh rumah Tuhan untuk mereka lakukan, mereka melakukannya, dan mereka mampu menanggung penderitaan dan membayar harga. Mereka tampak bertanggung jawab, merupakan orang yang menempuh jalan yang benar, dan memiliki keserupaan serta sikap orang yang percaya kepada Tuhan. Namun, apa pun yang mereka lakukan secara lahiriah, esensi mereka dan jalan yang mereka tempuh tidak dapat bertahan setelah diuji oleh waktu, atau setelah diuji oleh berbagai lingkungan. Sekalipun orang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dan seberapa kuatnya pun dasar keyakinan mereka, jika mereka memiliki esensi antikristus dan menempuh jalan antikristus, mereka pasti akan mengejar kesenangan materiel, mengejar gaya hidup mewah, mengejar keuntungan materi yang melimpah, dan selain itu, mereka akan mengejar segala macam hal yang diidamkan, sembari sekaligus merasa iri dengan sikap dan pendekatan orang-orang duniawi terhadap kehidupan. Inilah yang pasti mereka lakukan. Oleh karena itu, meskipun semua orang sekarang mendengarkan khotbah, makan dan minum firman Tuhan, serta melaksanakan tugas mereka, orang-orang yang melakukan hal-hal ini tetapi tidak mengejar kebenaran pasti akan mengejar hal-hal materiel. Hal-hal ini akan menjadi prioritas dalam hati mereka, dan segera setelah lingkungan atau keadaan yang tepat muncul, hasrat mereka akan bertumbuh dan bereaksi. Begitu sampai pada titik ini, itulah saatnya hasrat tersebut akan tersingkap. Jika orang tidak mengejar kebenaran, cepat atau lambat hari seperti ini akan tiba bagi mereka. Sedangkan orang-orang yang mengejar kebenaran, memahami kebenaran, dan yang menjadikan kebenaran sebagai landasan mereka, ketika pencobaan dan lingkungan ini datang, mereka mampu memperlakukannya dengan benar, menolaknya, dan tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Ketika pencobaan-pencobaan ini datang, mereka juga mampu membedakan mana yang positif dan mana yang negatif, dan mengetahui apakah itu adalah sesuatu yang mereka inginkan atau bukan. Itu sama seperti bagaimana beberapa wanita tidak tertarik pada pria yang mengejar mereka sebanyak apa pun uang yang pria tersebut miliki. Mengapa mereka tidak tertarik? Karena para pria tersebut tidak memiliki karakter yang baik. Ada wanita yang tidak mencari pasangan karena tidak ada pria kaya yang mengejarnya. Jika seorang pria yang memiliki uang mengejarnya dan membelikannya gaun rancangan desainer seharga 43 juta rupiah, dia pasti akan tertarik, dan jika pria tersebut membelikannya mantel bulu seharga 200 juta rupiah, atau berlian besar, sebuah rumah besar yang indah, dan sebuah mobil, dia pasti akan langsung bersedia menikah dengan pria tersebut. Jadi, ketika para wanita ini dahulu berkata bahwa mereka tidak akan menikah, apakah perkataan mereka benar atau bohong? Itu adalah kebohongan. Oleh karena itu, banyak orang yang berkata bahwa mereka tidak mengejar dunia dan tidak mengejar prospek dan kesenangan dunia, tetapi itu adalah pada saat tidak ada pencobaan yang ditaruh di depan mereka; lingkungannya belum kondusif. Begitu lingkungan yang kondusif tiba, mereka akan terjerumus ke dalamnya dan tidak mampu mengeluarkan diri mereka sendiri. Ini sama seperti contoh yang baru saja kita berikan. Wanita tersebut tidak melepaskan dirinya dari situasi tersebut. Setelah menikmati kehidupan perkotaan selama beberapa waktu, dia tidak mengenal siapa dirinya dan tersesat. Jika dia ditempatkan di sebuah istana, lalu haruskah dia menyuruh orang tuanya bunuh diri secepatnya agar tidak menodai reputasinya? Orang-orang semacam ini mampu melakukan segala macam hal bodoh demi kesenangan, reputasi, gaya hidup mewah, dan kualitas hidup yang tinggi. Mereka tidak berguna dan memiliki karakter yang hina. Pernahkah orang-orang semacam ini mengejar kebenaran? (Tidak.) Lalu, berasal dari manakah khotbah yang dia sampaikan? Apakah dia memiliki khotbah untuk dikhotbahkan? Yang dia khotbahkan bukanlah khotbah, melainkan doktrin. Dia sedang pamer dan menyesatkan orang, bukan sedang menyampaikan khotbah. Dia mengkhotbahkan begitu banyak khotbah, jadi mengapa dia bahkan tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri? Tahukah dia bahwa dia bisa mencapai titik ini? Apakah dia melihat segala sesuatunya dengan jelas? Dia mengkhotbahkan begitu banyak khotbah, tetapi setelah menikmati kehidupan di perkotaan selama beberapa waktu, dia tidak mampu mengatasi pencobaan seperti ini, dan tidak mampu tetap teguh dalam kesaksiannya. Jadi, apakah yang dikhotbahkan adalah khotbah? Jelas semua itu bukan khotbah. Ini adalah kasus ketiga.

Kasus Keempat: Secara Curang Menggunakan Uang Persembahan untuk Melunasi Utang

Sebelumnya, ketika Aku berada di Tiongkok daratan, kami perlu mencari tempat yang relatif aman untuk para rekan sekerja bertemu, lalu kami menemukan keluarga yang mau menerima kami. Keluarga ini bersedia menjadi tuan rumah bagi kami dan membantu melindungi tempat itu. Namun, setelah beberapa waktu berlalu, keluarga itu mulai berpikir, “Sepertinya kalian berencana untuk bertemu di sini dalam jangka panjang. Kalian tidak dapat bertemu di mana pun selain di rumahku, jadi aku harus menggunakan kesempatan ini untuk mengambil keuntungan dari situasi ini. Bukankah aku bodoh jika tidak melakukannya?” Suatu kali, ketika kami berkumpul untuk pertemuan rekan sekerja dan belum semua peserta datang, seseorang datang ke rumah keluarga tuan rumah kami tanpa alasan yang jelas, lalu duduk di ruang tamu dan tidak pergi. Tuan rumah datang dan berkata bahwa orang ini datang untuk menagih utang, dan bahwa keluarganya telah meminjam uang dari orang tersebut beberapa tahun yang lalu dan belum melunasinya. Menurutmu, apa yang sedang terjadi di sini? Orang ini bisa saja datang sebelumnya, atau dia bisa juga datangnya nanti, tetapi dia secara kebetulan datang tepat di saat seperti ini untuk menagih utang. Apakah ini hanya kebetulan, ataukah seseorang dengan sengaja merencanakannya seperti ini? Mau tak mau orang pasti akan curiga. Ada sesuatu yang mencurigakan sedang terjadi. Apa yang sedang terjadi? Bukankah keluarga tersebut memiliki niat buruk dan dengan sengaja menelepon orang tersebut untuk datang? (Ya.) Aku berkata, “Bawa dia keluar dari sini sekarang juga.” Tuan rumah berkata, “Dia tidak akan pergi sampai dia dibayar.” Aku berkata, “Mengapa kau tidak membayar utangmu kepadanya?” Tuan rumah itu tergagap dan ragu bagaimana harus menjawab, yang menyiratkan bahwa mereka tidak akan membayar utangnya sekalipun mereka memiliki uangnya—mereka menginginkan pinjaman gratis. Penagih utang tersebut menunggu di sana dan masih belum pergi pada saat beberapa rekan pekerja lainnya hampir tiba. Apa yang direncanakan oleh tuan rumah ini? Bukankah ini adalah rencana licik yang telah disusun sebelumnya? (Ya.) Kemudian, Aku menyuruh seseorang untuk memberikan uang kepada tuan rumah dan menyuruhnya untuk segera menyingkirkan penagih utang tersebut. Setelah memberikan uang kepada tuan rumah, penagih utang itu pergi dalam waktu setengah jam. Akal sehat mengatakan bahwa penagih utang tersebut seharusnya tidak datang lagi, tetapi masalah ini belum selesai. Sebulan kemudian, penagih utang itu datang lagi sebelum pertemuan rekan sekerja. Tuan rumah berkata bahwa terakhir kali hutang mereka baru dilunasi sebagian, belum seluruhnya dilunasi. Apa tujuannya mengatakan hal ini? Agar rumah Tuhan melunasi lagi utangnya lagi. Sama seperti terakhir kali, setelah memberikan uang kepada tuan rumah, penagih utang itu pergi. Sejak saat itu, setiap kali kami pergi ke sana untuk berkumpul, penagih utang tersebut tidak pernah datang lagi karena kami sudah melunasi utang tuan rumah tersebut dalam dua kali pembayaran. Tuan rumah itu khawatir jika dia meminta uang sebanyak itu dari awal, kami tidak akan setuju untuk membayarnya, jadi dia memintanya dalam dua kali pembayaran. Bagaimana seharusnya memandang masalah uang seperti ini? Apakah rumah Tuhan meminjamkan kepadanya, atau apakah dia memanipulasi rumah Tuhan agar memberikannya kepadanya? (Dia memanipulasi rumah Tuhan.) Sebenarnya, dia menipu rumah Tuhan agar memberinya uang. Jadi, mengapa rumah Tuhan memberinya uang? Tidak bisakah kita tidak memberinya uang? Bagaimanapun juga, adalah hal yang wajar dan sah jika kami tidak memberi uang kepadanya, tetapi itu akan berarti para rekan sekerja tidak bisa bertemu. Jadi, apa alasan kami memberikan uang kepadanya? Pada saat itu, pemikiran-Ku adalah memperlakukan uang ini sebagai uang sewa. Jika kita menyewa hostel atau aula olahraga, bukankah kita juga harus mengeluarkan uang? Kita tidak dapat bertemu di tempat-tempat itu dan tempat seperti itu juga tidak aman. Di sini, tuan rumah tersebut membantu melindungi tempat ini dan keamanan kami terjamin, jadi apakah masuk akal jika rumah Tuhan mengeluarkan sejumlah uang untuk melunasi utangnya? (Ya.) Hanya saja uang itu tidak diberikan secara adil dan jujur. Namun, di lingkungan seperti di negeri si naga merah yang sangat besar, hal semacam ini sering kali perlu dilakukan.

Ada orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang jahat, dan mereka tidak sepenuhnya bersedia melaksanakan tugas mereka sebagai tuan rumah. Kita menggunakan mereka untuk melindungi tempat kita berada, jadi kita harus membiarkan mereka mengambil sedikit keuntungan dari situasi ini. Namun, setelah mereka mengambil keuntungan, apakah mereka masih dapat memperoleh keselamatan? Tidak. Bukannya Tuhan tidak mau menyelamatkan mereka, tetapi orang-orang semacam ini tidak dapat memperoleh keselamatan. Mereka menipu siapa pun dan memanfaatkan siapa pun. Ketika mereka melaksanakan tugas mereka dan berusaha mempersiapkan beberapa perbuatan baik, mereka selalu harus menipu untuk mendapatkan sesuatu yang diidamkan, dan dengan siapa pun mereka berinteraksi, mereka mematuhi prinsip yaitu bahwa mereka hanya mau mengambil keuntungan dan tidak pernah mau dirugikan. Inilah prinsip yang mereka ikuti ketika melaksanakan tugas di rumah Tuhan. Jadi, berasal dari manakah “perbuatan baik” ini? “Perbuatan baik” ini dibeli dan dibayar oleh rumah Tuhan, yang berarti orang-orang ini sendiri tidak mempersiapkan perbuatan baik tersebut; mereka tidak mempersiapkan perbuatan baik. Mereka menyediakan tempat, rumah Tuhan mengeluarkan uang, dan memperlakukannya sebagai uang sewa. Ini tidak ada hubungannya dengan perbuatan baik, dan ini bukanlah perbuatan baik mereka. Perilaku macam apa, jika orang mengatasnamakan rumah Tuhan untuk menyediakan tempat bagi saudara-saudari, untuk mendapatkan uang atau barang-barang dari rumah Tuhan secara curang? Karakter macam apa yang dimiliki orang-orang semacam ini? Dapatkah perilaku mereka mampu diingat oleh Tuhan? Setingkat apakah karakter mereka di hati manusia dan di hati Tuhan? Mempersiapkan perbuatan baik adalah sesuatu yang seharusnya kaupersiapkan—engkau mempersiapkan perbuatan baik demi tempat tujuanmu, dan semua yang kaulakukan adalah untuk dirimu sendiri, bukan untuk orang lain. Dengan melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, engkau telah menerima upah, dan engkau telah memperoleh apa yang kauidamkan, jadi bagaimana Tuhan memandangmu di dalam hati-Nya? Engkau melakukan hal-hal yang baik agar dapat memperoleh keuntungan, bukan agar engkau memperoleh kebenaran atau memperoleh hidup, apalagi untuk memuaskan Tuhan. Masih dapatkah Tuhan menyelamatkan orang-orang semacam ini? Tidak. Mereka hanya mempersiapkan perbuatan baik yang kecil dan melaksanakan kewajiban dan tugas yang kecil, tetapi mereka ingin mendapat imbalan dan meminta bayaran dari rumah Tuhan, mereka bersikap penuh perhitungan, memikirkan segala macam cara untuk menipu rumah Tuhan dan memperoleh barang-barang yang diidamkan, dan memastikan mereka tidak pernah dirugikan, seolah-olah mereka sedang melakukan bisnis. Karena itu, perbuatan baik ini bukanlah perbuatan baik, ini telah berubah menjadi perbuatan jahat, dan Tuhan bukan saja tidak akan mengingatnya, tetapi Dia juga akan membatalkan dan mencabut hak orang-orang ini untuk diselamatkan. Ketika tuan rumah membuat rumah Tuhan melunasi utangnya, apakah natur dari sikap mereka sedikit menipu? Inilah yang antikristus lakukan. Ketika mereka menginginkan uang, mereka tidak memintanya secara terang-terangan; sebaliknya, natur dari cara mereka memintanya adalah dengan menipu, dengan memanfaatkan kesempatan untuk melakukan pemerasan. Apakah Tuhan menyelamatkan orang-orang yang memeras uang persembahan bagi Tuhan? (Tidak.) Jika orang-orang ini bertobat dan memiliki kepercayaan sejati, haruskah mereka diselamatkan? (Tidak.) Mengapa? (Fakta bahwa orang-orang ini mampu bertindak secara curang terhadap rumah Tuhan berarti Tuhan tidak memiliki tempat di hati mereka—mereka adalah khas pengikut yang bukan orang percaya.) Apakah pengikut yang bukan orang percaya akan bertobat? Pengikut yang bukan orang percaya yang adalah antikristus, tidak akan bertobat. Kepentingan mereka sendiri adalah pusat dari semua yang mereka lakukan, dan mereka tidak akan pernah bertobat sekalipun mereka mati. Mereka tidak mengakui bahwa mereka telah melakukan sesuatu yang salah, mereka juga tidak mengakui bahwa mereka telah melakukan kejahatan, jadi untuk apa mereka bertobat? Pertobatan adalah untuk orang-orang yang memiliki kemanusiaan, yang berhati nurani dan bernalar, serta yang dapat melihat kerusakan mereka dengan jelas dan mengakuinya. Ketika keluarga yang menjadi tuan rumah itu melaksanakan tugas kecil, mereka memperoleh sesuatu yang diidamkan darinya dengan cara menipu, dan bahkan tidak melewatkan kesempatan seperti ini. Mereka adalah para penipu ulung. Ini adalah kasus keempat.

Kasus Kelima: Menuntut Upah untuk Bekerja bagi Rumah Tuhan

Di Tiongkok daratan, ada beberapa pekerjaan yang relatif berbahaya dan berisiko, serta memerlukan orang-orang yang cerdas dan memiliki kualifikasi tertentu untuk melaksanakannya. Pada saat itu, ada seseorang yang memiliki kualifikasi tersebut, jadi Yang di Atas mengatur agar dia melakukan pekerjaan tertentu. Saat dia sedang melakukan pekerjaan ini, dia mengajukan permohonan, mengatakan bahwa begitu dia mulai melakukan pekerjaan ini, dia tidak bisa lagi melakukan pekerjaan rutinnya setiap hari, dan keluarganya sedang mengalami sedikit kesulitan untuk bertahan hidup. Rumah Tuhan memberinya sejumlah uang untuk biaya hidup, dan dia sangat senang karenanya dan melakukan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Namun, kinerjanya hanya rata-rata. Setelah beberapa waktu, keluarganya tidak ada masalah untuk bertahan hidup, tetapi ada hal lain yang muncul yang dia sampaikan kepada rumah Tuhan, dan rumah Tuhan memberinya lebih banyak uang untuk biaya hidup, untuk memastikan dia mampu bertahan hidup. Dia dengan enggan setuju untuk terus melakukan pekerjaannya, tetapi seberapa baik dia melakukannya? Hasil kerjanya sangat berantakan. Jika dia ingin melakukan sesuatu, dia melakukannya sedikit, dan jika dia tidak merasa ingin melakukan sesuatu, dia tidak melakukannya sama sekali. Ini menunda pekerjaan dan menyebabkan pekerjaan gereja mengalami beberapa kerugian, dan orang lain yang kemudian harus membereskannya. Belakangan, rumah Tuhan menghubunginya untuk menyuruhnya berupaya lebih keras dalam pekerjaannya, dan bahwa rumah Tuhan akan terus membantunya menyelesaikan kesulitan apa pun yang dia hadapi. Dia tidak mengatakannya secara langsung kepada rumah Tuhan, tetapi memberi tahu beberapa saudara-saudari secara pribadi, “Apakah yang aku kekurangan adalah biaya hidup? Masalah besar apa yang dapat diselesaikan dengan uang sesedikit itu? Dengan melakukan pekerjaan ini, aku menyelesaikan masalah besar bagi rumah tuhan. Rumah tuhan juga seharusnya menyelesaikan masalah besar bagiku. Saat ini tidak ada uang untuk membayar uang sekolah putraku, dan masalah ini belum terselesaikan. Seharusnya yang kuperoleh tidak sesedikit ini.” Perkataan inilah yang sebenarnya dia pikirkan, tetapi dia tidak berani memberi tahu rumah Tuhan secara langsung; sebaliknya, hal itu tersingkap saat dia mengeluh secara diam-diam. Bagaimana seharusnya situasi ini diselesaikan? Haruskah rumah Tuhan terus menggunakan orang ini, ataukah mencari orang lain? (Mencari orang lain.) Mengapa? Karakter dan esensi orang ini telah tersingkap. Dia bukan saja ingin agar rumah Tuhan menghidupi keluarganya, dia juga ingin agar rumah Tuhan membayar uang sekolah putranya, dan kemudian dia berkata bahwa istrinya sakit dan ingin agar rumah Tuhan membiayai pengobatannya. Bukankah dia sedang meminta makin banyak uang? Dia beranggapan bahwa dengan melakukan hal kecil ini untuk rumah Tuhan, dia telah memberikan kontribusi yang besar, dan bahwa rumah Tuhan harus menyediakan semua yang dia butuhkan tanpa syarat. Jika dia bekerja di pekerjaan biasa, akankah dia mampu menyekolahkan putranya ke universitas? Akankah dia mampu membiayai pengobatan istrinya? Belum tentu. Lalu, ketika dia melakukan sedikit pekerjaan ini di rumah Tuhan, mengapa dia terus-menerus meminta uang kepada rumah Tuhan? Apa yang dia pikirkan? Apa pandangannya mengenai hal ini? Dia mengira tanpa dirinya, rumah Tuhan tidak akan memiliki orang lain untuk melakukan pekerjaan itu, jadi dia harus mengambil kesempatan ini untuk mencari alasan untuk meminta lebih banyak uang kepada rumah Tuhan, jangan biarkan kesempatan terbuang sia-sia, dan mengira jika dia melewatkan kesempatan ini, maka kesempatannya akan hilang. Bukankah ini yang dia maksudkan? Dia menganggap melakukan tugas ini adalah seperti melakukan sebuah pekerjaan dan menghasilkan uang, jadi dia harus memeras rumah Tuhan. Setelah itu, ketika dia menyadari bahwa dia tidak dapat memeras rumah Tuhan, dia tidak melakukan pekerjaannya. Apakah orang ini adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? (Bukan.)

Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan tidak takut menanggung kesukaran saat melaksanakan tugas mereka. Ada orang-orang yang tidak menyebutkan kesulitan yang keluarga mereka hadapi saat melaksanakan tugas mereka. Ada orang-orang di daerah miskin yang melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, dan ketika saudara-saudari datang dan tidak ada nasi untuk dimakan, mereka pergi keluar dan meminjam uang tetapi tidak mengatakan apa pun. Jika mereka mengatakan sesuatu, dapatkah rumah Tuhan memberi mereka uang? (Ya.) Rumah Tuhan mampu membeli barang-barang yang mereka butuhkan untuk menerima saudara-saudari di rumah mereka. Jadi, mengapa mereka tidak mengatakan apa pun? Jika engkau menawarkannya kepada mereka, mereka akan menolaknya. Setelah pergi keluar dan meminjam uang, mereka akan secara berangsur melunasinya sendiri. Mereka tidak menginginkan uang dari rumah Tuhan. Antikristus justru kebalikannya. Mereka membuat persyaratan, meminta ongkos, dan mengajukan tuntutan sebelum melakukan pekerjaan apa pun. Mengapa begitu mudahnya bagi mereka untuk meminta ongkos? Bagaimana mereka bisa minta diongkosi dengan cara yang “percaya diri” seperti itu? Orang-orang semacam itu tidak punya rasa malu, bukan? Setelah meminta sejumlah uang, mereka menginginkan lebih. Jika mereka tidak diberi uang, mereka tidak akan melakukan pekerjaan apa pun. Mereka tidak akan melakukan apa pun kecuali ada untungnya, “Aku akan melakukan pekerjaan sebesar upah yang kaubayarkan kepadaku. Jika kau tidak membayarku, tidak perlu repot-repot menyuruhku melakukan pekerjaan lain untukmu. Bagiku, ini adalah sebuah pekerjaan, dan jika tidak ada keuntungannya bagiku, aku tidak akan melakukannya. Aku menempatkan diriku dalam bahaya ketika melaksanakan tugasku, jadi harus ada sesuatu yang menguntungkan bagiku, dan itu harus sepadan dengan apa yang kuberikan. Aku tidak boleh dirugikan!” Jadi, mereka harus meminta hal-hal yang mereka rasa layak untuk mereka terima, dan mereka harus mencari alasan untuk memintanya—mereka harus memutar otak dan memikirkan berbagai cara untuk memintanya. Jika hal itu dapat diberikan kepada mereka, itu jauh lebih baik, dan jika hal itu tidak diberikan kepada mereka, mereka akan meninggalkan segalanya lalu pergi, dan mereka tidak akan menderita kerugian apa pun. Selain itu, mereka menganggap semua pekerjaan yang dilakukan rumah Tuhan mengandung risiko, dan jika rumah Tuhan tidak memberikan apa yang mereka minta, rumah Tuhan pasti takut mereka akan melaporkannya, dan mereka menganggap rumah Tuhan tidak memiliki orang lain yang sesuai, jadi rumah Tuhan harus menggunakan mereka, dan jika rumah Tuhan menggunakan mereka, rumah Tuhan harus membayar mereka. Bukankah natur dari hal ini sedikit menipu? Bukankah natur dari hal ini sedikit memanfaatkan? Apakah orang-orang semacam ini termasuk orang percaya? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, yang bukan bagian dari rumah Tuhan. Mereka bahkan bukan saudara seiman. Ketika saudara seiman melihat bahwa orang-orang percaya tersebut adalah orang-orang yang baik, mereka membantu memberi orang-orang ini perlindungan, dan membantu melakukan beberapa hal. Orang semacam ini dapat sedikit diberkati. Sebaliknya, antikristus percaya kepada Tuhan hanya untuk memperoleh hal-hal yang diidamkan. Jika mereka tidak dapat memperoleh hal-hal yang diidamkan, mereka tidak akan melaksanakan tugas apa pun, tidak akan memenuhi kewajiban apa pun, dan sama sekali tidak akan mengorbankan diri mereka. Ketika rumah Tuhan mengatur agar mereka melaksanakan suatu tugas, yang pertama-tama mereka tanyakan adalah apa manfaat yang rumah Tuhan tawarkan, dan jika rumah Tuhan tidak menawarkan manfaat apa pun, mereka tidak akan melaksanakannya. Apa bedanya mereka dengan para penipu di dunia orang tidak percaya? Orang-orang ini tetap ingin diselamatkan dan diberkati oleh Tuhan. Bukankah mereka sedang meminta hal-hal yang mustahil? Jika orang-orang ini tidak memiliki karakter yang hina dan punya rasa malu, bagaimana mungkin di dalam hatinya, mereka sampai bisa memikirkan cara bertindak yang menyimpang seperti itu? Bagaimana mereka sampai bisa memiliki sikap seperti ini terhadap pelaksanaan tugas mereka? Apakah engkau semua mampu melakukan hal-hal seperti ini? (Ya, kami juga.) Sampai sejauh mana? Apakah ada batasnya? Menurutmu, sampai sejauh mana hal ini menjadi sangat serius, dan engkau merasa tidak dapat terus melakukan hal-hal ini lebih lama lagi? (Terkadang ketika hatiku merasa tertegur, dan hati nuraniku menuduhku. Terkadang juga ketika aku takut orang lain akan menyingkapkan hal-hal yang telah kulakukan, jadi aku tidak lagi melakukannya.) Apa pun yang orang lakukan, karakter mereka sangatlah penting. Seseorang yang sama sekali tidak memiliki rasa malu mampu melakukan berbagai macam hal buruk. Mereka adalah orang yang benar-benar jahat. Tidak ada batasan dalam apa pun yang mereka lakukan, dan mereka tidak bertindak berdasarkan hati nurani mereka. Orang macam apa yang kemanusiaannya tidak memiliki hati nurani? Mereka adalah binatang buas dan setan-setan, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Orang yang mampu dengan curang mengambil uang persembahan milik Tuhan dan memeras uang persembahan bagi Tuhan saat Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, dan yang meminta bayaran dari rumah Tuhan bukanlah orang yang baik. Mereka menganggap rumah Tuhan mudah untuk ditipu, dan tidak ada seorang pun yang bertanggung jawab untuk menjaga barang-barang di rumah Tuhan, dan menganggap tak seorang pun adalah pemilik atas barang-barang di rumah Tuhan, jadi mereka boleh saja memilikinya dan dengan curang mengambil barang-barang itu sekehendak hati mereka. Mereka mengira dengan melakukan hal ini mereka telah memperoleh keuntungan. Apakah keuntungan ini benar-benar mudah untuk diperoleh? Keuntungan yang diperoleh memang tidak besar, tetapi apa akibat mengambil barang-barang tersebut? Kehilangan nyawamu.

Jika orang benar-benar memiliki sedikit kemanusiaan dan sedikit hati nurani, akankah mereka mampu melakukan hal-hal ini? Engkau percaya kepada Tuhan, tetapi engkau mampu menipu-Nya dan memeras uang persembahan bagi-Nya. Orang macam apa engkau? Apakah engkau bahkan manusia? Hanya setan yang melakukan hal-hal semacam ini. Binatang buas tidak melakukan hal-hal ini. Lihat saja seekor anjing. Pemilik anjing tersebut membesarkannya dan dia melindungi rumah tuannya. Ketika orang jahat datang, dia memberitahukan tuannya dan menyerang orang jahat tersebut. Dia mengejar siapa pun yang mengambil barang milik tuannya. Ketika ayam, bebek, dan angsa di rumah tuannya terlepas, dia membantu mencarinya. Ketika babi-babi di rumah tuannya berkelahi, dia berusaha untuk melerainya. Anjing itu tahu bahwa tuannya ingin agar dia menjaga babi-babi tersebut, jadi dia mampu memenuhi tanggung jawab ini. Anjing tersebut tidak berdebat dengan tuannya dan berkata, “Aku menjaga babi-babi ini untukmu, jadi mengapa engkau tidak memberiku beberapa ayam atau sesuatu untuk kumakan?” Dia tidak pernah mengatakan hal ini. Bahkan seekor anjing mampu melindungi rumah tuannya, dan memenuhi kewajibannya bagi tuannya tanpa meminta imbalan, tetapi orang-orang ini bahkan tidak sebanding dengan binatang. Setelah memenuhi kewajiban yang kecil, mereka menganggap bahwa mereka telah dirugikan, dan setelah memenuhi beberapa tanggung jawab dan mengerahkan beberapa upaya, mereka merasa tidak nyaman, merasa pengaturannya tidak sepadan, dan merasa mereka telah dimanfaatkan, jadi mereka memikirkan segala macam cara untuk mendapatkan imbalan yang sepadan. Ketika engkau percaya kepada Tuhan, Tuhan melindungimu dan menuntunmu, serta mengaruniakan begitu banyak kebenaran kepadamu. Bagaimana mungkin engkau tidak berpikir untuk membalas-Nya? Engkau tidak berpikir untuk membalas-Nya, tetapi Tuhan tidak mempermasalahkannya. Namun, ketika engkau memenuhi kewajiban kecil, engkau menemui Tuhan untuk mendapat imbalan yang sepadan. Setelah engkau memenuhi suatu kewajiban kecil, engkau ingin memeras dan memperoleh sesuatu secara curang—engkau memikirkan segala macam cara untuk mendapat imbalan. Bukankah engkau sedang cari mati? Bukankah yang Tuhan berikan kepadamu sangat banyak? Dalam kaitannya dengan perwujudan manusia, apa yang layak mereka terima? Apakah manusia memiliki hal-hal yang mereka nikmati dan miliki hari ini karena mereka layak menerimanya? Tidak. Itu adalah hal-hal yang Tuhan karuniakan kepadamu dan hal-hal yang kauterima karena berkat-Nya untukmu. Engkau telah diberikan banyak hal. Tuhan telah mengaruniakan jalan, kebenaran, dan hidup kepadamu tanpa meminta imbalan apa pun. Bagaimana caramu membalas-Nya? Ketika engkau memenuhi sedikit kewajiban dan melaksanakan tugasmu, dalam hatimu engkau merasa sulit untuk menerimanya dan merasa engkau telah menderita kerugian, dan memikirkan segala macam cara untuk mendapatkan imbalan yang sepadan. Jika engkau ingin mendapat imbalan yang sepadan, Tuhan dapat memberikan sesuatu kepadamu sebagai imbalannya, tetapi setelah engkau mendapatkannya, akankah engkau masih dapat diselamatkan? Akan tiba saatnya ketika orang-orang ini tahu persis apa yang paling penting dan apa yang paling berharga. Orang yang memiliki esensi antikristus tidak akan pernah mengetahui nilai kebenaran. Ketika tiba saatnya ketika kesudahan mereka disingkapkan, dan ketika semuanya disingkapkan dan diumumkan, barulah mereka akan mengetahuinya. Bukankah saat itu sudah terlambat? Kesudahan dari segala sesuatu sudah dekat, dan segala sesuatu akan berlalu. Hanya firman Tuhan dan kebenaran-Nya yang akan tinggal tetap untuk selamanya. Mereka yang memiliki kebenaran dan menerapkan firman Tuhan akan tinggal tetap bersama dengan firman-Nya dan kebenaran-Nya. Inilah nilai dan kekuatan firman Tuhan. Namun, antikristus tidak akan pernah memahami fakta ini dengan jelas, jadi mereka memutar otak, memikirkan segala macam cara dan menggunakan cara apa pun untuk berencana licik agar memperoleh berbagai manfaat dengan mengatasnamakan kepercayaan kepada Tuhan, dan bahkan menggunakan cara-cara curang yang lebih gegabah untuk mengambil persembahan milik Tuhan, dan menggelapkan serta merampas persembahan milik-Nya. Semua tindakan dan perilaku orang-orang ini dicatat dalam buku catatan Tuhan secara lengkap. Ketika tiba saatnya kesudahan mereka disingkapkan, Tuhan akan menentukan kesudahan setiap orang berdasarkan catatan-catatan ini. Semua hal ini benar. Entah engkau memercayainya atau tidak, semua hal ini akan disingkapkan. Ini adalah kasus kelima. Orang macam apakah orang ini? Apakah karakternya mulia atau hina? (Hina.) Di mata Tuhan, dia bukanlah orang yang mulia; dia adalah orang yang hina. Singkatnya, dia disebut sebagai “orang yang berkarakter moral rendah”.

Kasus Keenam: Berusaha Keras untuk Memperoleh Jabatan Demi Makanan dan Pakaian

Setelah percaya kepada Tuhan, banyak orang selalu mengejar status dan berusaha agar orang lain mengagumi mereka. Di rumah Tuhan, mereka selalu ingin terlihat menonjol dan orang yang memimpin. Demi hal-hal ini, mereka meninggalkan keluarga dan karier mereka, menderita kesukaran dan membayar harga, sampai akhirnya keinginan mereka terkabul dan menjadi pemimpin. Setelah menjadi pemimpin, kehidupan orang-orang ini benar-benar berbeda. Mereka mewujudkan setiap aspek dari citra dan gaya yang dahulu ada di benak mereka tentang seperti apa sikap orang-orang yang memiliki jabatan, mulai dari cara mereka berpakaian dan berdandan, hingga cara mereka berbicara dan bertindak. Mereka belajar cara berbicara seperti pejabat, belajar cara memerintah orang, dan belajar cara menyuruh orang menangani berbagai urusan pribadi mereka. Sederhananya, mereka belajar cara menjadi pejabat. Jika mereka pergi ke suatu tempat untuk menjadi pemimpin, itu berarti mereka pergi ke sana untuk menjadi pejabat. Apa artinya menjadi pejabat? Itu berarti mereka “berusaha keras untuk memperoleh jabatan demi makanan dan pakaian”. Ini adalah hal yang berkaitan dengan kesenangan fisik. Setelah menjadi pemimpin, apa bedanya kehidupan mereka sekarang dengan kehidupan mereka sebelumnya? Apa yang mereka makan, kenakan, dan hal-hal yang mereka gunakan berbeda. Saat mereka makan, mereka sangat memperhatikan gizi dan kelezatannya. Mereka sangat memperhatikan merek dan gaya pakaian yang mereka kenakan. Setelah menjadi pemimpin di tempat tertentu selama setahun, mereka menjadi pucat dan gemuk; mereka mengenakan pakaian rancangan desainer dari ujung kepala sampai ujung kaki; dan ponsel, komputer, serta peralatan di rumah mereka semuanya adalah barang-barang bermerek yang mewah dan mahal. Apakah keadaan mereka seperti ini sebelum menjadi pemimpin? (Tidak.) Setelah menjadi pemimpin, mereka tidak berupaya keras untuk menghasilkan uang, lalu dari mana mereka mendapatkan uang untuk membeli semua barang-barang ini? Apakah saudara-saudari menyumbangkan barang-barang ini kepada mereka, atau apakah rumah Tuhan yang mengalokasikan barang-barang ini untuk mereka? Pernahkah engkau semua mendengar rumah Tuhan mengalokasikan barang-barang seperti ini untuk setiap pemimpin dan pekerja? (Tidak.) Jadi, bagaimana mereka mendapatkannya? Bagaimanapun juga, ini bukanlah barang-barang yang mereka peroleh melalui kerja keras mereka sendiri; sebaliknya, barang-barang tersebut diperoleh setelah mereka memperoleh status dan menjadi “pejabat”—di mana mereka menikmati manfaat dari status mereka—dengan memeras orang lain, dan melalui penipuan dan penggelapan. Di gereja-gereja di mana pun, adakah orang-orang semacam ini di antara berbagai tingkatan pemimpin dan pekerja yang dengannya engkau semua berinteraksi? Ketika mereka pertama kali menjadi pemimpin, mereka tidak punya apa-apa, tetapi dalam waktu kurang dari tiga bulan, mereka memiliki komputer dan ponsel bermerek yang mewah dan mahal. Setelah menjadi pemimpin, beberapa orang beranggapan bahwa mereka seharusnya menikmati perlakuan berstandar tinggi: ketika pergi keluar, mereka harus naik mobil; komputer dan ponsel yang mereka gunakan harus lebih baik daripada yang digunakan orang kebanyakan, harus barang bermerek yang mewah dan mahal, dan bila modelnya sudah kuno, mereka harus menggantinya dengan yang model terbaru. Apakah rumah Tuhan memiliki aturan-aturan ini? Rumah Tuhan tidak pernah memiliki aturan-aturan ini, dan tidak ada satu pun saudara atau saudari yang berpikiran seperti itu. Jadi, berasal dari manakah barang-barang yang dinikmati para pemimpin ini? Salah satunya adalah mereka memperoleh barang-barang ini dengan memeras saudara-saudari dan menyuruh orang-orang kaya untuk membelikan mereka barang-barang ini dengan mengatasnamakan melakukan pekerjaan rumah Tuhan. Selain itu, mereka membeli sendiri barang-barang tersebut dengan cara menyalahgunakan dan mencuri uang persembahan. Bukankah mereka adalah para bajingan yang memperoleh makanan dan minuman dengan cara menipu? Apakah ada perbedaan antara mereka dengan orang-orang di beberapa kasus yang Kusampaikan sebelumnya? (Tidak.) Apa persamaan mereka? Mereka semua menggunakan kedudukan mereka untuk menggelapkan uang persembahan dan mendapatkan uang persembahan dengan melakukan pemerasan. Ada orang-orang yang berkata, “Dengan bekerja di rumah Tuhan dan menjadi pemimpin atau pekerja, bukankah mereka memenuhi syarat untuk menikmati hal-hal ini? Bukankah mereka memenuhi syarat untuk turut menikmati uang persembahan milik Tuhan bersama dengan-Nya?” Katakan kepada-Ku, benarkah demikian? (Tidak.) Jika mereka perlu membeli beberapa barang untuk melakukan pekerjaan rumah Tuhan, dalam hal ini rumah Tuhan memiliki aturan yang mengatakan mereka boleh membeli barang-barang tersebut, tetapi apakah orang-orang ini membeli barang-barang sesuai dengan ketentuan dalam aturan-aturan tersebut? (Tidak.) Apa yang kaulihat yang menunjukkan kepadamu bahwa mereka tidak membeli barang-barang sesuai ketentuan? (Jika mereka benar-benar memerlukan barang tertentu untuk pekerjaan, mereka akan menganggap barang apa pun tidak masalah asalkan itu dapat digunakan, tetapi yang dikejar antikristus adalah barang-barang mewah dan mahal rancangan desainer, dan mereka menggunakan semua yang terbaik. Berdasarkan hal ini, kami dapat melihat bahwa mereka menggunakan status mereka untuk menikmati hal-hal materiel ini.) Benar. Jika diperlukan untuk pekerjaan, tidak masalah membeli sesuatu asalkan itu dapat digunakan. Mengapa mereka perlu menggunakan barang-barang mewah dan mahal seperti itu? Selain itu, ketika mereka membeli barang-barang ini, apakah ada orang lain yang terlibat dalam pengambilan keputusan dan menyetujuinya? Bukankah ini adalah masalah? Jika orang lain terlibat dalam pengambilan keputusan, mungkinkah mereka semua setuju untuk membeli barang-barang yang mewah dan mahal tersebut? Sama sekali tidak. Jelas sekali bahwa mereka memperoleh barang-barang tersebut dengan mencuri uang persembahan. Ini sangat jelas. Selain itu, rumah Tuhan memiliki sebuah aturan—di setiap gereja, menjaga persembahan atau bekerja sama untuk melaksanakan pekerjaan bukanlah tugas satu orang saja. Jadi, mengapa orang-orang ini, sebagai individu, menggunakan dan menghabiskan uang persembahan sekehendak hati mereka? Hal ini tidak sesuai dengan prinsip. Bukankah natur dari perbuatan mereka adalah mencuri uang persembahan? Mereka membeli dan menjadi pemilik barang-barang tersebut tanpa mendapatkan persetujuan dan izin dari pemimpin dan pekerja lainnya, apalagi memberi tahu orang lain, dan tanpa ada orang lain yang mengetahui apa yang sedang mereka lakukan. Bukankah natur dari perbuatan ini sedikit seperti mencuri? Ini disebut mencuri uang persembahan. Mencuri berarti berbuat curang. Mengapa disebut berbuat curang? Karena mereka membeli barang-barang mewah ini dan memperolehnya dengan mengatasnamakan melakukan pekerjaan rumah Tuhan. Perilaku seperti ini disebut penipuan dan itu disebut berbuat curang. Apakah Aku bertindak berlebihan dengan menggolongkan mereka seperti ini? Apakah Aku sedang membesar-besarkan masalah? (Tidak.) Bukan hanya itu, tetapi setelah orang-orang yang disebut pemimpin ini tinggal di suatu tempat selama beberapa waktu, mereka tahu persis pekerjaan apa yang saudara-saudari lakukan di dunia ini, hubungan sosial seperti apa yang saudara-saudari miliki, dan keuntungan apa yang dapat mereka peroleh dari orang-orang ini dengan cara menipu, dan hubungan seperti apa yang dapat mereka manfaatkan. Sebagai contoh, siapa dari antara saudara-saudari yang bekerja di rumah sakit, di departemen pemerintah, atau di bank, atau siapa dari antara mereka yang adalah pengusaha, yang keluarganya memiliki toko, memiliki mobil, atau rumah besar, dan sebagainya, mereka mengetahui hal-hal tersebut dengan sangat jelas. Apakah hal-hal ini berada dalam lingkup pekerjaan para pemimpin ini? Untuk apa mereka ingin tahu jelas mengenai hal-hal ini? Mereka ingin memanfaatkan hubungan-hubungan ini, dan memanfaatkan saudara-saudari yang memiliki kedudukan istimewa di dunia ini untuk melakukan pelayanan bagi mereka, melayani mereka, dan memberi mereka kemudahan. Menurutmu, apakah mereka melakukan ini untuk melakukan pekerjaan gereja, dan mempersekutukan kebenaran untuk mengatasi kesulitan umat pilihan Tuhan? Itukah yang sedang mereka lakukan? Ada niat dan tujuan di balik semua hal yang mereka lakukan. Ketika pemimpin dan pekerja sejati bekerja, mereka berfokus untuk menyelesaikan masalah, dan berfokus untuk melakukan pekerjaan gereja dengan baik. Mereka tidak menaruh perhatian pada hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan gereja. Mereka hanya berfokus untuk menanyakan siapa di dalam gereja yang sedang melaksanakan tugas mereka dengan tulus, siapa yang efektif dalam tugas mereka, siapa yang mampu menerima dan menerapkan kebenaran, serta siapa yang setia ketika melaksanakan tugas mereka. Kemudian, mereka mempromosikan orang-orang itu, dan menyelidiki orang-orang yang menyebabkan kekacauan dan gangguan serta menangani orang-orang tersebut berdasarkan prinsip. Hanya orang-orang yang menerapkan dengan cara seperti ini yang merupakan pemimpin dan pekerja sejati. Apakah antikristus melakukan hal-hal ini? (Tidak.) Apa yang mereka lakukan? Mereka melakukan berbagai hal dan membuat persiapan agar dapat memperoleh hal-hal yang diidamkan bagi diri mereka sendiri, dan demi kepentingan mereka sendiri, tetapi tidak berupaya keras untuk melakukan pekerjaan gereja, dan tidak menganggapnya penting. Oleh karena itu, setelah mereka mendapatkan kedudukan yang kokoh di suatu tempat, mereka pada dasarnya sudah mengetahui dengan jelas saudara-saudari mana yang dapat memberikan pelayanan kepada mereka. Sebagai contoh, siapa pun yang bekerja di pabrik farmasi dapat memberi mereka obat-obatan gratis ketika mereka sakit, dan memberi mereka obat impor yang berkualitas; siapa pun yang bekerja di bank dapat memberi mereka kemudahan untuk melakukan penyetoran atau penarikan uang; dan sebagainya. Mereka mengetahui semua ini dengan sangat jelas. Mereka mengumpulkan orang-orang ini ke hadapan mereka sendiri tanpa memedulikan apakah kemanusiaan orang-orang ini baik atau tidak. Asalkan orang-orang ini mengikuti mereka dan bersedia menjadi penolong dan pendukung mereka, antikristus akan memberi orang-orang ini hal-hal yang diidamkan, dan menjaga orang-orang ini tetap berada di sisi mereka serta membina dan melindungi orang-orang ini, sementara orang-orang ini bekerja untuk memperkokoh kedudukan para antikristus ini di dalam gereja, dan mempertahankan kekuatan para antikristus ini. Jadi, jika engkau ingin melihat apakah seorang pemimpin gereja sedang melakukan pekerjaan nyata atau tidak, tanyakan kepadanya tentang situasi nyata saudara-saudari di gereja tersebut, dan bagaimana keadaan pekerjaan di gereja tersebut, maka engkau akan dapat melihat dengan jelas apakah dia benar-benar orang yang melakukan pekerjaan nyata atau tidak. Ada orang-orang yang mengetahui dengan jelas tentang masalah keluarga dan keadaan kehidupan saudara-saudari di gereja. Jika engkau bertanya kepada mereka siapa yang bekerja di pabrik farmasi, siapa yang keluarganya memiliki toko, yang keluarganya memiliki mobil, yang keluarganya menjalankan bisnis besar, atau yang bekerja di departemen setempat mana pun dan dapat melakukan sesuatu untuk saudara-saudari, mereka dapat memberitahumu dengan tepat. Jika engkau bertanya kepada mereka siapa yang mengejar kebenaran, siapa yang asal-asalan ketika melaksanakan tugas mereka, siapa yang adalah antikristus, siapa yang berusaha memenangkan hati orang, siapa yang efektif dalam memberitakan Injil, atau berapa banyak calon penerima Injil di daerah mereka, mereka tidak mengetahui hal-hal ini. Orang macam apakah mereka? Mereka ingin menggunakan semua hubungan sosial di tempat mereka berada, dan menyatukan mereka menjadi sebuah kelompok sosial kecil. Oleh karena itu, tempat di mana para pemimpin tersebut berada tidak dapat disebut sebagai gereja. Setelah mereka menyatukannya, itu telah berubah menjadi kelompok sosial. Ketika orang-orang ini berkumpul, mereka tidak membuka hati dan tidak saling berbagi pemahaman berdasarkan pengalaman; sebaliknya, mereka melihat siapa yang memiliki hubungan lebih kuat, siapa yang memiliki kedudukan yang tinggi di tengah masyarakat dan sangat berprestasi, siapa yang terkenal di tengah masyarakat, siapa yang memiliki pengaruh di tengah masyarakat, dan siapa yang dapat memberikan pelayanan yang nyaman dan hal-hal yang diidamkan kepada pemimpin tersebut. Siapa pun orang-orang ini, mereka memiliki tempat di hati pemimpin tersebut. Bukankah inilah yang antikristus lakukan? (Ya.) Apa yang sedang antikristus lakukan? Apakah mereka sedang membangun gereja? Mereka sedang merobohkan dan menghancurkan gereja, serta mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan. Mereka membangun kerajaan mereka sendiri, kelompok pribadi mereka sendiri, dan kelompok tertutup. Inilah yang antikristus lakukan.

Aku telah berhubungan dengan engkau semua selama bertahun-tahun, tetapi apakah Aku bertanya tentang apa pekerjaan keluargamu, seberapa kaya keluargamu dan apa latar belakangmu? (Tidak.) Mengapa Aku tidak menanyakan hal-hal ini? Karena tidak ada gunanya menanyakan hal-hal tersebut. Rumah Tuhan bukanlah kelompok masyarakat. Engkau tidak perlu mengambil hati orang lain atau membangun hubungan dengan orang lain. Menanyakan tentang hal-hal ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kepercayaan kepada Tuhan. Jangan mengubah rumah Tuhan menjadi kelompok masyarakat. Apa pun latar belakang keluargamu, entah miskin atau kaya, apa pun lingkungan tempat tinggalmu, entah perkotaan atau pedesaan, itu tidak penting. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, setinggi apa pun kedudukanmu sebelumnya di tengah masyarakat, itu tidak penting. Aku tidak akan melihatnya. Saat Aku mengobrol dengan orang-orang, Aku tidak pernah menanyakan tentang situasi keluarga mereka. Jika mereka bersedia membicarakannya, maka Aku akan mendengarkan, tetapi Aku tidak pernah menganggap hal-hal ini sebagai informasi penting yang harus Kutanyakan, apalagi berusaha mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk memanfaatkan orang-orang. Namun, ketika antikristus bertanya tentang hal-hal ini, mereka pasti tidak melakukannya hanya untuk mengobrol; sebaliknya, mereka melakukannya untuk mengumpulkan hal-hal yang diidamkan. Sebagai contoh, siapa pun yang keluarganya memiliki toko yang menjual produk-produk kesehatan dan dapat mengizinkan mereka membeli produk-produk kesehatan dengan harga grosir, mereka membina hubungan baik dengan keluarga tersebut; atau, siapa pun yang memiliki teman yang dapat mereka manfaatkan untuk membantu mereka membeli barang-barang bagus, mereka akan mengingatnya. Mereka menyimpan daftar “koneksi” dan orang-orang yang mereka anggap memiliki bakat istimewa ini, dan memanfaatkan mereka pada saat-saat penting. Mereka menganggap orang-orang ini semuanya berbakat dan sangat berguna bagi mereka. Apakah pandangan ini benar? (Tidak.) Orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, dan yang berasal dari dunia dan Iblis memandang hal-hal ini sebagai hal-hal yang lebih penting daripada kebenaran dan hidup. Jika ada orang tertentu yang dulunya adalah pekerja biasa di tengah masyarakat, dan begitu seorang pemimpin mendengar hal ini, dia tidak ingin memberi orang itu perhatian betapa pun bersungguh-sungguhnya pengejaran orang itu dalam imannya, tetapi ketika pemimpin tersebut melihat seseorang yang dulunya adalah seorang kader, keluarganya kaya, memiliki gaya hidup yang tinggi dan menjalani kehidupan yang serba mewah, pemimpin ini menjilat orang itu, apakah orang ini pemimpin yang baik? (Tidak.) Pernahkah engkau semua mengalami perlakuan seperti ini? Apa yang engkau semua pikirkan di hatimu setelah mengalami perlakuan seperti ini? Apakah engkau merasa tidak ada kasih atau kehangatan di rumah Tuhan? Apakah antikristus merepresentasikan rumah Tuhan? Mereka tidak merepresentasikan rumah Tuhan. Mereka merepresentasikan Iblis. Cara mereka bertindak dan esensi mereka semuanya adalah dari Iblis dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Mereka hanya merepresentasikan diri mereka sendiri. Ada juga beberapa antikristus yang, setelah mereka mendapatkan “koneksi-koneksi” ini dan menghubungi mereka, menggunakan koneksi-koneksi ini untuk menangani urusan pribadi mereka, atau bahkan untuk mengatur pekerjaan bagi anggota keluarga mereka. Katakan kepada-Ku, apakah hal-hal seperti ini terjadi? (Ya.) Semua antikristus sangat mampu melakukan hal-hal ini. Seseorang yang tidak berhati nurani, tidak memiliki rasa malu, yang egois dan sangat hina mampu melakukan apa saja. Dia mampu melakukan segala macam hal yang tidak sesuai dengan kebenaran, dan yang bertentangan dengan moralitas dan hati nurani manusia. Jadi, di mata antikristus, menggunakan kedudukan mereka untuk menangani urusan pribadi mereka, mendapatkan manfaat dan hal-hal semacam itu adalah hal yang paling normal di dunia, dan hal itu tidak boleh dibahas, dikenali atau dipahami. Ini sama seperti yang dikatakan oleh orang-orang tidak percaya, “Berusaha keras untuk memperoleh jabatan demi makanan dan pakaian.” Inilah juga tujuan yang ingin dicapai antikristus dengan menjadi seorang pemimpin. Sama seperti pengejaran mereka, mereka juga bekerja keras ke arah ini tanpa ada sedikit pun teguran, menggunakan kekuasaan di tangan mereka dan menggunakan kedudukan mereka untuk mengancam saudara-saudari agar melakukan berbagai hal, seolah-olah itu masuk akal, dan mengajukan segala macam penerapan dan tuntutan terhadap saudara-saudari yang tidak sesuai dengan prinsip. Ada orang-orang yang bingung dan tidak memiliki kemampuan membedakan, dimanfaatkan dan diperintah oleh para pemimpin ini di luar kemauan mereka, dan bahkan mungkin ada orang-orang yang menggunakan uang mereka sendiri untuk melakukan berbagai hal untuk para pemimpin tersebut, tetapi tidak dapat mengatakan apa pun, dan mengira bahwa melakukannya berarti mereka sedang melaksanakan tugas mereka dan mempersiapkan perbuatan yang baik. Biar Kuberitahukan kepadamu: engkau sebenarnya sedang melakukan kesalahan. Dengan melakukannya, engkau tidak sedang mempersiapkan perbuatan yang baik; sebaliknya, engkau sedang membantu orang jahat melakukan hal-hal buruk, dan meningkatkan kekuatan orang jahat. Mengapa Kukatakan demikian? Ketika engkau melakukan hal-hal ini, itu tidak sesuai dengan prinsip. Engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu. Engkau sedang membantu antikristus membuat rencana licik untuk mendapatkan manfaat bagi diri mereka sendiri, dan menangani masalah pribadi mereka. Ini bukanlah tugasmu; itu bukanlah tanggung jawabmu. Ini bukanlah amanat yang Tuhan berikan kepadamu, juga bukan pekerjaan rumah Tuhan. Dengan melakukannya, engkau sedang melayani Iblis dan bekerja untuk Iblis. Akankah Tuhan mengingatmu karena bekerja untuk Iblis? (Tidak.) Lalu apa yang akan Tuhan ingat? Ada sebuah kalimat di dalam Alkitab. Tuhan Yesus berfirman: “Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, sebanyak yang telah kamu lakukan untuk salah satu dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya kepada-Ku” (Matius 25:40). Inilah ketetapan Tuhan. Apa arti firman ini? Jika engkau mampu melakukan sesuatu untuk saudara-saudari yang paling hina, itu pasti dilakukan berdasarkan prinsip dan berdasarkan tuntutan Tuhan. Engkau tidak melakukannya berdasarkan seberapa tinggi status seseorang, tetapi melakukannya berdasarkan prinsip. Ada orang-orang yang hanya melakukan sesuatu, berupaya keras dan bekerja untuk mereka yang memiliki status, dan dengan semangat mendukung mereka, tetapi jika seseorang yang tidak memiliki status meminta mereka untuk melakukan sesuatu, sekalipun itu adalah tugas atau tanggung jawab yang seharusnya mereka lakukan, mereka akan mengabaikannya. Jadi, bagaimana hal-hal yang mereka lakukan digolongkan? Dari sudut pandang Tuhan, hal-hal ini digolongkan sebagai bekerja untuk Iblis, dan Dia sama sekali tidak akan mengingat hal-hal ini. Ini adalah kasus keenam. Adakah seseorang di antaramu yang pernah melihat kasus seperti ini? (Aku pernah melihatnya, Tuhan. Sebelumnya, ada seorang antikristus yang menjadi pemimpin di tempat kami berada, dia menggunakan kedudukannya untuk menyimpan makanan enak, barang-barang berguna, kosmetik dan barang-barang lainnya yang disumbangkan oleh saudara-saudari untuk dirinya sendiri. Ada barang-barang sudah kedaluarsa tetapi dia tetap tidak memberikannya kepada saudara-saudari; dia menggelapkan semua barang ini. Selain itu, dia membeli jaket bulu angsa, tetapi kemudian saat dia melihat seorang saudari telah membeli jaket bulu angsa yang tidak mahal dan berkualitas baik, dia memikirkan segala macam hal untuk dikatakan kepada saudari itu untuk menipunya agar memberikan jaket tersebut kepadanya, dan membuat saudari itu mengeluarkan lebih banyak uang untuk membeli jaket bulu angsanya sendiri.) Dapat dikatakan bahwa semua antikristus adalah orang yang jahat, dan mereka tidak memiliki kemanusiaan, tidak memiliki hati nurani, dan karakter mereka sangat hina. Orang-orang ini pada akhirnya harus disingkapkan dan disingkirkan.

Dahulu, ada sebuah keluarga beranggotakan tiga orang yang datang ke luar negeri untuk melaksanakan tugas mereka. Setelah sampai, mereka mengajak saudara-saudari keluar setiap hari untuk membeli barang-barang—ada yang ingin membeli jaket bulu angsa, ada yang ingin membeli celana panjang, dan ada yang ingin membeli sepatu. Mereka membuat alasan, berkata bahwa mereka tidak membawa uang sebanyak itu. Jika mereka tidak membawa uang sebanyak itu, mereka seharusnya tidak membeli barang-barang, tetapi mereka tetap ingin membelinya, dan mereka bukan menginginkan barang-barang biasa, melainkan barang-barang mewah, yang dibayar oleh saudara-saudari dengan menggunakan uang mereka sendiri. Ketika keluarga tersebut melaksanakan tugas mereka selama jangka waktu tertentu, orang-orang menjadi tidak setuju dengan perilaku mereka karena makanan yang mereka makan, tempat tinggal mereka, dan barang-barang yang mereka gunakan semuanya terlalu mewah! Sang ayah dalam keluarga itu bahkan menyuruh saudara-saudari membelikannya susu, dan ketika haus, dia meminum susu itu seolah-olah itu adalah air. Berapa banyak orang di dunia ini yang bisa minum susu seperti minum air? Harus orang berstatus apa yang bisa minum susu seperti itu? Belakangan, dia menyuruh saudara-saudari membeli jeruk dan jeruk mandarin, dan mereka membeli satu kantong besar yang dihabiskan oleh keluarga itu dalam waktu dua hari. Setelah itu, dia berkata bahwa mereka menginginkan vitamin tambahan, jadi dia menyuruh saudara-saudari untuk membeli buah ceri, bahkan dengan menggunakan Aku sebagai dalih, dengan berkata, “Kalian harus membeli buah ceri untuk tuhan!” Aku berkata, “Sekarang sedang musim dingin. Ini bukan musimnya untuk makan buah ceri. Aku tidak akan memakannya; jangan membelikannya untuk-Ku.” Dia berkata, “Kita tetap harus membelinya!” Ketika saudara-saudari membeli sekotak ceri, keluarganya langsung menghabiskannya. Aku belum pernah melihat seseorang yang bisa makan seperti itu—mereka makan buah seperti makan nasi dan minum susu seperti minum air. Dan kemudian, ketika tiba waktunya untuk makan, mereka melihat ada ikan dan memakannya dengan rakus. Cara mereka memakannya akan membuat engkau semua jijik—mereka seperti hantu-hantu kelaparan yang belum pernah makan makanan lezat sebelumnya. Mereka merasa bahwa kesempatan untuk mendapatkan hal-hal baik ini harus dimanfaatkan, jadi mereka berebut untuk memakannya. Pada akhirnya, si anak makan terlalu banyak sehingga ada yang tidak beres dengan tubuhnya. Setelah itu, anak itu mengatakan sesuatu yang keliru: “Jika aku tidak memakan ikan yang seharusnya dimakan tuhan ini, aku pasti tidak akan sakit!” Aku bahkan tidak ada di sana ketika dia memakannya, dan aku tidak tahu apa pun tentang hal itu. Dia memakannya atas kemauannya sendiri, bagaimana dia bisa menyalahkan Aku? Namun, dia benar-benar menyalahkan Aku. Bagaimana seharusnya orang seperti ini ditangani? (Mereka harus dikeluarkan.) Siapakah mereka? (Setan-setan dan Iblis.) Mereka adalah setan-setan. Pada saat itu, Aku berkata kepada para pemimpin gereja setempat itu, “Keluarkan dan usir mereka dari sini sejauh mungkin. Aku tidak mau lagi melihat wajah mereka!”

Aku telah bepergian ke beberapa gereja dan berinteraksi dengan banyak saudara-saudari. Aku telah bertemu dengan berbagai macam orang yang buruk dan jahat, tetapi jumlah orang yang dengannya Aku dapat berinteraksi secara normal sangatlah sedikit. Sebenarnya sebagian besar orang benar-benar sulit diajak bergaul, dan ada terlalu banyak orang yang sama sekali tidak bernalar. Semua yang mereka katakan adalah cara berpikir yang menyimpang dan keliru, dan mereka mengatakan kebohongan seolah-olah itu benar. Mereka hanyalah binatang buas, setan-setan, dan Iblis, serta tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan atau nalar. Terdapat orang-orang seperti ini setidaknya sejumlah sepertiga dari orang-orang di setiap gereja. Tak seorang pun dari mereka adalah orang yang bernilai, dan tak seorang pun dari mereka dapat diselamatkan; mereka semua harus disingkirkan sesegera mungkin. Orang-orang yang dengannya Aku suka berinteraksi adalah mereka yang mampu menerima kebenaran, yang relatif jujur, dan yang dapat berbicara dari hati mereka. Seperti apa pun kerusakan yang mereka perlihatkan atau penyimpangan apa pun yang mereka miliki, selama mereka bersedia untuk mempersekutukan kebenaran dan mampu menerima kebenaran, Aku dapat bergaul dengan mereka. Sedangkan orang-orang yang licik dan orang-orang yang suka mengambil keuntungan dari orang lain, Aku mengabaikan mereka. Ada orang-orang yang selalu ingin memamerkan diri mereka ketika mereka berada di hadirat-Ku agar membuat-Ku mengagumi mereka. Mereka bertindak berbeda ketika berada di depan-Ku dan ketika berada di belakang-Ku untuk menipu-Ku. Orang-orang semacam ini adalah setan-setan, dan mereka harus diusir sejauh mungkin; Aku tidak pernah ingin melihat mereka lagi. Ketika orang-orang memiliki kelemahan dan kekurangan, Aku dapat menyokong dan membekali mereka, dan ketika mereka memiliki watak yang rusak, Aku dapat mempersekutukan kebenaran kepada mereka, tetapi Aku tidak berhubungan dengan para setan atau tidak mendengarkan apa yang setan-setan katakan. Ada orang-orang yang baru percaya dan ada beberapa kebenaran yang tidak mereka pahami, jadi mereka bisa saja berbicara dan melakukan tindakan yang bodoh. Kita dapat mempersekutukan kebenaran, tetapi jika engkau memahami beberapa kebenaran dan kemudian dengan sengaja menyebabkan keributan, bertindak tidak masuk akal terhadap-Ku dan mencari-cari kesalahan-Ku, maka Aku tidak akan menerimamu. Mengapa Aku tidak akan menerimamu? Engkau bukanlah orang yang dapat diselamatkan, jadi mengapa Aku harus menerimamu? Menerima seseorang berarti Aku harus dapat menoleransi dirinya dan bersabar terhadapnya. Aku sabar terhadap orang-orang yang bodoh dan orang rusak biasa, tetapi tidak terhadap para musuh atau setan. Jika para setan dan musuh berpura-pura mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan kepadamu dan menyuapmu, menipumu, atau memberimu kebahagiaan sesaat, dapatkah engkau memercayai apa yang mereka katakan? (Tidak.) Mengapa? Karena mereka tidak mampu menerima kebenaran, engkau telah melihatnya dengan jelas, dan orang-orang ini telah disingkapkan. Mereka tidak jujur dalam perkataan mereka, ketika mereka mempersekutukan kebenaran, semuanya munafik, dan sulit untuk membedakan apakah perkataan mereka benar atau salah. Jika engkau mampu melihat hal-hal ini dengan akurat, maka engkau dapat memastikan bahwa mereka adalah para setan dan Iblis. Hanya dengan mengeluarkan atau mengusir mereka, barulah masalahnya dapat diselesaikan sepenuhnya. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa mereka tidak diberi sedikit kelonggaran?” Orang-orang ini tidak mungkin bertobat; tidak mungkin bagi mereka untuk bertobat. Mereka sama seperti Iblis—seberapa mahakuasa dan bijaksananya pun Tuhan, dari perspektif Iblis, ini bukanlah esensi yang seharusnya Tuhan miliki. Iblis tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, dan dia menganggap bahwa rencana liciknya adalah hikmat, bahwa esensi natur dirinya adalah kebenaran, dan bahwa Tuhan bukanlah kebenaran. Ini adalah sepenuhnya Iblis, dan dia ditakdirkan untuk memusuhi Tuhan sampai akhir. Jadi, orang-orang jahat ditakdirkan untuk tidak mampu mencintai kebenaran dan mengejar kebenaran, dan karena itu, Tuhan tidak menyelamatkan mereka. Mengeluarkan mereka dari gereja dan mengusir mereka dari rumah Tuhan adalah keputusan yang paling benar dan tidak salah sedikit pun.

Antikristus yang Kupersekutukan dan telaah hari ini tidak akan pernah mengubah arah dan tujuan yang mereka kejar. Mereka mengutamakan kepentingan diri sendiri dalam segala hal yang mereka kejar, menggunakan segenap kekuatan mereka dan memutar otak mereka untuk secara curang mendapatkan makanan dan minuman di rumah Tuhan. Mereka tidak pernah dengan tulus mengorbankan diri mereka untuk Tuhan; mereka hanya ingin menipu untuk mendapatkan makanan dan minuman, keuntungan dan perlakuan yang baik. Mereka mengira Tuhan tidak melihat hal ini, tidak mengetahuinya, dan tidak dapat memeriksanya, jadi mereka mengejar hal-hal ini dengan sepenuh hati. Tentu saja, seperti inilah esensi natur mereka—mereka tidak mencintai kebenaran, juga tidak mampu menempuh jalan mengejar kebenaran, jadi mereka ditakdirkan untuk digolongkan sebagai antikristus. Ini adalah jenis orang yang Tuhan singkirkan, dan jenis orang yang harus diusir oleh rumah Tuhan begitu mereka ditemukan. Dari mendapati bahwa seseorang berada di jalan antikristus, hingga orang itu melakukan serangkaian hal yang tidak sesuai dengan kebenaran, hingga saat mereka digolongkan sebagai antikristus, semua ini menunjukkan kepada semua orang bahwa antikristus itu tidak akan berubah. Kesudahan akhir mereka adalah diusir oleh rumah Tuhan dan disingkirkan oleh Tuhan. Mereka tidak mampu berubah. Jadi, apa gunanya bagi engkau semua untuk mengetahui hal-hal ini? Ada orang-orang yang berkata, “Kami tidak mendapatkan makanan dan minuman dengan cara menipu. Kami mengejar kebenaran dan ingin melaksanakan tugas kami sebagai makhluk ciptaan. Kami mengikuti Tuhan serta tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya. Kami tidak bertindak seperti antikristus, kami juga tidak berencana untuk menempuh jalan antikristus. Apa gunanya kami mengetahui tentang kasus-kasus ini?” Bagi saudara-saudari biasa, perwujudan dan penyingkapan antikristus ini dapat menjadi peringatan bagi setiap orang, dan membuat mereka mengetahui jalan mana yang benar dan perilaku serta cara bertindak seperti apa yang sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Bagi para pemimpin dan pekerja gereja di semua tingkatan, ini adalah bukti nyata tentang cara mengenali antikristus. Apa gunanya mampu mengenali antikristus bagi pekerjaan gereja? Ini akan membantumu untuk mengenali antikristus secara akurat dan mengusir mereka dari gereja pada waktu yang tepat, menjadikan gereja lebih bersih dan bebas dari gangguan, kekacauan dan kerusakan yang dilakukan oleh para antikristus ini, sehingga mereka yang benar-benar mengejar kebenaran dan yang mampu dengan tulus mengorbankan diri mereka untuk Tuhan memiliki lingkungan yang bersih dan tenang, bebas dari gangguan para setan dan Iblis. Jadi, mengenai kebenaran tentang cara mengenali antikristus, entah engkau mengenali mereka dari perspektif fakta dan perwujudan, atau berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau harus mulai memahami kedua aspek ini. Ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu dan pekerjaan gereja. Ini adalah sesuatu yang harus engkau semua pahami.

Hari ini Aku telah membahas beberapa kasus. Semua hal ini adalah beberapa perilaku, cara bertindak, dan perwujudan dari antikristus yang kejam, tidak tahu malu, dan tidak memiliki garis batas moral apa pun. Semua kasus seperti itu seharusnya adalah kasus-kasus yang telah terjadi di sekitarmu, dan dapat dikatakan bahwa cara bertindak antikristus dan perwujudan mereka semuanya ada di dalam dirimu hingga taraf tertentu. Dengan kata lain, engkau semua memiliki beberapa watak antikristus dan beberapa penerapan antikristus. Oleh karena itu, saat engkau semua mengenali antikristus, engkau juga harus memeriksa, meneliti, dan merenungkan perilakumu sendiri. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Engkau selalu membahas kasus-kasus seperti itu, gosip-gosip seperti itu, dan Engkau menceritakannya secara terperinci. Apa manfaatnya bagi jalan masuk kami ke dalam kebenaran? Saat ini, kami sangat sibuk dengan tugas kami, dan kami tidak ingin mencatat atau mendengarkan hal-hal ini. Ketika masuk ke dalam kebenaran, sudah cukup berpegang pada dua hal—yang satu, tunduk kepada Tuhan, dan yang lain, melaksanakan tugas dengan baik dan benar. Itu sangat sederhana!” Secara teori mungkin sesederhana itu, tetapi secara tepat dan spesifik, itu tidaklah sesederhana itu. Jika engkau memahami sedikit kebenaran, maka jalan masukmu akan berat dan dangkal, dan jika kebenaran yang kaupahami adalah kebenaran yang umum, maka rincian pengalamanmu juga akan sedikit jumlahnya, dan engkau tidak akan pernah disucikan di hadirat Tuhan. Tuhan meminta manusia untuk mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, jadi manusia harus memahami rincian-rincian ini. Apa yang engkau semua lihat dari hal ini? Tuhan telah bertekad untuk menyelamatkan engkau semua, jadi Dia pasti bersungguh-sungguh dalam tekad-Nya terhadapmu dan sama sekali tidak bersikap ceroboh, bingung, atau puas dengan sikap yang “hampir” atau “kira-kira”. Bagi Tuhan, tidak ada “kira-kira”, “80%”, “barangkali”, dan “mungkin”. Jika engkau ingin diselamatkan dan ingin menempuh jalan keselamatan, engkau harus memahami semua rincian kebenaran ini. Jika engkau belum mampu mencapainya sekarang, itu tidak masalah—mulai masuk ke dalam hal-hal terperinci dari kebenaran pada saat ini, belumlah terlambat. Jika engkau hanya puas dengan memiliki sikap melaksanakan tugasmu dengan baik tanpa melakukan kesalahan, dan mampu tunduk ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak akan pernah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Setiap kebenaran yang Tuhan berikan kepada manusia memiliki banyak rincian yang spesifik, dan jika manusia tidak memahami rincian-rincian ini, mereka tidak akan pernah memahami kebenaran atau tidak akan memahami maksud-maksud Tuhan. Apakah Tuhan bersikap serius terhadap manusia adalah hal yang baik? (Ya.) Entah itu berkaitan dengan pelaksanaan tugas mereka, ketundukan mereka, hubungan antarpribadi mereka, atau bagaimana mereka memperlakukan masalah masa depan dan nasib mereka, atau bahkan berkaitan dengan hal-hal yang sedang Kubahas sekarang, seperti cara mengenali antikristus, cara agar tidak menempuh jalan antikristus, dan cara untuk menyingkirkan watak antikristus, mereka harus memahami hal-hal ini satu per satu. Setelah engkau semua benar-benar mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai rincian-rincian ini dan tidak hanya tahu cara mengkhotbahkan sedikit doktrin yang sederhana dan kosong, maka engkau semua telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Hanya orang-orang yang telah masuk ke dalam kenyataan kebenaranlah yang memiliki kesempatan dan harapan untuk diselamatkan; sekadar mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin hanyalah berjerih payah. Jika orang ingin masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mereka harus memulai dengan rincian-rincian ini. Jika tidak, mereka tidak akan pernah mencapai perubahan watak.
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Bab Sembilan: Mereka Melaksanakan Tugas Mereka Hanya untuk Menonjolkan Diri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka Tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Mengkhianati Kepentingan Tersebut, Menukarkannya dengan Kemuliaan Pribadi (Bagian Enam)

II. Kepentingan Para Antikristus

Terakhir kali, kita mempersekutukan Bab Sembilan tentang berbagai perwujudan antikristus: Mereka melaksanakan tugas mereka hanya untuk menonjolkan diri dan memuaskan kepentingan dan ambisi mereka sendiri; mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan mengkhianati kepentingan tersebut, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi. Kemudian kita membagi kepentingan antikristus menjadi beberapa kategori. Yang pertama, keselamatan mereka sendiri, yang kedua, reputasi dan status mereka sendiri, dan yang ketiga, manfaat. Apa sajakah yang termasuk keuntungan tersebut? (Yang pertama, menggelapkan harta benda rumah Tuhan, yang kedua, memanfaatkan saudara-saudari untuk melayani mereka dan bekerja untuk mereka, dan yang ketiga, memanfaatkan kedudukan mereka untuk memperoleh makanan, minuman, dan hal-hal lain yang diidamkan dengan cara menipu dengan mengatasnamakan percaya kepada Tuhan.) “Hal-hal lain” ini antara lain perlakuan khusus, menangani urusan pribadi, dan sebagainya, bukan? (Ya.) Apakah mempersekutukan dengan cara seperti ini, membagi topik-topik utama menjadi subtopik, dan subtopik menjadi berbagai aspek untuk dipersekutukan, membuat engkau semua merasa bingung? (Tidak.) Sebenarnya, makin persekutuan dilakukan dengan cara seperti ini, seharusnya segala sesuatunya menjadi makin jelas. Kita telah mempersekutukan tiga poin dari kepentingan antikristus, tetapi ada poin lain yang terpenting, yaitu kepentingan antikristus yang keempat—prospek dan takdir mereka. Prospek dan takdir mungkin merupakan tujuan utama antikristus dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Itu juga merupakan aspirasi terbesar yang mereka simpan di dalam hati mereka, dan hal-hal tertinggi yang mereka kejar di lubuk hati mereka. Kemungkinan besar engkau sudah tidak asing lagi dengan topik tentang prospek dan takdir. Ini berkaitan dengan di mana orang akan berakhir, ke mana orang akan pergi, atau ke mana tujuan orang di masa depan atau di zaman berikutnya—singkatnya, ini berkaitan dengan tempat tujuan masa depan mereka. Bukankah ini adalah hal terbesar dan terpenting di hati setiap orang yang percaya kepada Tuhan? (Ya.) Prospek dan takdir sangatlah penting bagi semua orang yang percaya kepada Tuhan. Jadi, jelaslah bahwa bagi antikristus, bagian terpenting dari kepentingan mereka pastilah prospek dan takdir mereka, yaitu tempat tujuan mereka.

D. Prospek dan Takdir Mereka

Mari kita bersekutu juga tentang prospek dan takdir dalam kepentingan antikristus dari berbagai sudut dan aspek agar semuanya menjadi relatif jelas. Berbagai kepentingan antikristus yang telah kita persekutukan sebelumnya mencakup kepentingan materiel dan non materiel. Sebagai contoh, keselamatan pribadi, reputasi, dan status adalah kepentingan non-materiel; itu hanyalah hal-hal yang tidak berwujud di dunia rohani mereka. Sedangkan kepentingan materiel meliputi harta benda, makanan dan minuman, serta perlakuan khusus, kenikmatan materiel, dan sebagainya. Jadi, berkaitan dengan hal apa prospek dan takdir dalam persekutuan saat ini? Jika kita memandangnya dari perspektif gagasan manusia, apakah hal-hal ini berwujud atau tidak berwujud? (Semuanya adalah hal-hal yang tidak berwujud.) Jadi, hal-hal tersebut pastilah hal-hal yang ada di dunia rohani manusia, dalam gagasan dan imajinasi mereka, serta di pikiran mereka. Bagi manusia, hal-hal ini adalah semacam harapan dan pemeliharaan, dan hal yang orang kejar sepanjang hidup mereka. Meskipun hal-hal ini tidak terlihat dan tidak dapat diraba oleh manusia, hal-hal ini menempati posisi yang dominan di hati manusia, mendominasi seluruh kehidupan manusia, serta mengendalikan pemikiran dan tindakan mereka, niat mereka, dan arah pengejaran mereka. Jadi, prospek dan takdir sangatlah penting bagi semua orang! Meskipun prospek dan takdir itu penting, antikristus mengejarnya dengan cara yang sama sekali berbeda dari cara orang yang biasa dan normal. Apa sebenarnya perbedaannya? Aspek manakah yang menunjukkan hal ini, dan memungkinkan orang untuk melihat dengan jelas dan memahami bahwa ini adalah metode pengejaran antikristus, dan ciri khas antikristus? Bukankah ini layak untuk didiskusikan dan dipersekutukan? Tentu saja, perwujudan banyak orang dalam banyak hal mirip dengan perwujudan antikristus sejati dan perwujudan orang yang memiliki esensi antikristus. Namun, meskipun perwujudan dan watak mereka sama, esensi mereka berbeda. Mari kita persekutukan kepentingan antikristus yang keempat, yaitu prospek dan takdir mereka, dari berbagai aspek.

Bagaimana cara kita menelaah prospek dan takdir? Metode seperti apa dan contoh apa yang dapat kita gunakan untuk menelaah bahwa prospek dan takdir dalam kepentingan antikristus tidaklah sesuai dengan kebenaran, dan merupakan penyingkapan esensi antikristus? Dari aspek apa ini dapat ditelaah? Hal ini memerlukan penyelidikan yang cermat. Mari kita membaginya menjadi beberapa kategori yang luas agar orang-orang dapat memahami esensi antikristus dengan lebih akurat dan jelas. Yang pertama, bagaimana antikristus memperlakukan firman Tuhan, yang kedua, bagaimana antikristus memperlakukan tugas mereka, yang ketiga, bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas, yang keempat, bagaimana antikristus memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan”, dan yang kelima, bagaimana antikristus menyikapi status mereka di gereja. Mengapa kelima kategori ini? Cobalah untuk mencari tahu hal ini. Mampukah engkau semua memperoleh sedikit pemahaman tentang setiap kategori? Dapatkah engkau menemukan beberapa perwujudan atau watak antikristus yang serupa? Apa sebenarnya yang harus ditelaah berdasarkan kelima kategori ini? Sehubungan dengan kategori-kategori ini, apa sajakah ciri utama antikristus dan watak utama yang mereka perlihatkan, dan apa sajakah perwujudan dari orang normal yang mengejar kebenaran dan orang-orang biasa yang rusak? Apa perbedaan antara antikristus dan orang biasa yang rusak? Di manakah letak perbedaannya? Apa perbedaan antara jalan yang telah mereka pilih? Apa perbedaan dalam perwujudan mereka? Apakah engkau semua memiliki sedikit pemahaman tentang kategori-kategori ini? (Dalam kelima kategori ini, antikristus terutama tidak memandang segala sesuatu berdasarkan kebenaran firman Tuhan. Mereka selalu menggunakan penampilan lahiriah dari hal-hal tertentu atau situasi mereka sendiri untuk menebak maksud Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, untuk melihat apakah mereka memiliki prospek dan takdir. Sebagai contoh, dalam hal melaksanakan tugas mereka, jika mereka bisa menjadi pusat perhatian dan memuaskan hasrat, kesombongan, dan harga diri mereka, mereka akan merasa menjadi orang-orang yang berguna di rumah Tuhan, dan seolah-olah mereka memiliki prospek dan takdir. Begitu mereka dipangkas, mereka akan merasa bahwa Tuhan tidak senang terhadap mereka, bahwa Tuhan tidak puas terhadap mereka, dan mereka menjadi putus asa dan kecewa tentang kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan kenegatifan serta pertentangan pun akan muncul dalam diri mereka.) Rangkuman ini memberikan sedikit pencerahan dan sedikit berkaitan dengan kebenaran dalam hal ini. Dilihat dari arti umum dari apa yang engkau semua katakan, engkau mungkin memiliki pemahaman mendasar tentang kelima kategori ini. Selanjutnya, kita akan mempersekutukannya satu per satu.

1. Bagaimana Antikristus Memperlakukan Firman Tuhan

Kategori pertama adalah bagaimana antikristus memperlakukan firman Tuhan. Antikristus juga adalah orang-orang yang percaya dan mengikuti Tuhan; mereka juga memiliki firman Tuhan, mendengarkan khotbah, menghadiri pertemuan, dan memiliki kehidupan rohani yang normal. Bagi antikristus, membaca firman Tuhan juga merupakan bagian dari kehidupan mereka, dan mereka sering melakukan hal ini. Meskipun keduanya membaca firman Tuhan, antikristus berbeda dari orang yang mengejar kebenaran; mereka memiliki sikap yang sama sekali berbeda terhadap firman Tuhan. Jadi, bagaimana antikristus memperlakukan firman Tuhan? Pertama, mereka meneliti dan menganalisis firman Tuhan, mempelajarinya dari perspektif dan sudut pandang yang aneh. Mengapa Aku menyebutnya “mempelajari”? Berdasarkan situasi objektif, antikristus harus mengakui bahwa semua ini adalah firman Tuhan, dan mereka juga merasakan di dalam hatinya bahwa firman Tuhan begitu tinggi sehingga orang biasa tidak mampu mengungkapkannya dan bahwa firman ini tidak dapat ditemukan di mana pun. Atas dasar ini, mereka tidak punya pilihan selain mengakui bahwa ini adalah firman Tuhan, tetapi apakah mereka menerima firman Tuhan sebagai kebenaran? Tidak. Jadi, mengapa antikristus tetap membaca firman Tuhan? Karena, di dalam firman Tuhan, terdapat hal-hal yang mereka perlukan, hal-hal yang ingin mereka ketahui, dan hal-hal yang menopang mereka dalam dunia rohani mereka. Apa sajakah hal-hal ini? Tentu saja, hal-hal tersebut berkaitan erat dengan prospek dan takdir antikristus. Ketika antikristus mempelajari firman Tuhan, mereka selalu mencari firman yang berkaitan dengan tempat tujuan, kesudahan, ke mana manusia akan berakhir di masa depan, dan sebagainya. Oleh karena itu, pembacaan firman Tuhan oleh antikristus disebut “mempelajari”, mereka meneliti, menganalisis, dan membuat penilaian terhadap firman Tuhan saat membacanya. Mereka meneliti firman-Nya sementara mereka membaca: “Dari nada bicara tuhan, sepertinya dia tidak menyukai orang-orang semacam ini. Mengapa aku merasa sepertinya aku adalah salah seorang dari mereka? Aku harus mencari tahu apa tempat tujuan yang tuhan berikan kepada orang-orang ini.” Ketika mereka membaca Tuhan yang berbicara tentang menendang orang-orang semacam itu ke jurang maut, mereka berpikir, “Ini tidak baik. Ditendang ke jurang maut berarti tamat, bukan? Orang-orang semacam ini tidak memiliki prospek dan mereka tidak memiliki tempat tujuan yang baik, jadi apa yang harus kulakukan?” Mereka merasakan nyeri yang samar-samar, kegelisahan, dan ketidaknyamanan di hati mereka. “Inikah sebenarnya cara tuhan memperlakukan orang-orang semacam ini? Tidak, aku tidak boleh menyerah.” Dengan demikian, mereka terus menyelidiki firman Tuhan. Ketika mereka membaca firman Tuhan yang mengatakan, “Anak-anak-Ku, Aku akan melakukan ini dan itu untukmu, dan ini dan itu akan terjadi padamu,” mereka tidak lagi merasa sedih. “Firman tuhan menghangatkan hatiku, firman tuhan sangat baik. Aku adalah salah seorang dari ‘anak’ yang tuhan bicarakan.” Kemudian, mereka melihat “anak sulung” dan “memerintah sebagai raja” disebutkan dalam firman Tuhan, dan mereka berpikir, “Bagus sekali! Ada manfaat dan masa depan yang menjanjikan jika percaya kepada tuhan. Aku telah memilih jalan yang benar. Aku telah membuat taruhan yang tepat. Aku harus tekun dalam kepercayaanku dan berpegang pada jubah tuhan. Aku tidak boleh menyerah, bahkan pada saat-saat terakhir!” Saat mereka melanjutkan membaca, mereka membaca firman Tuhan menyebutkan bahwa “orang yang mengikuti sampai akhir pasti akan diselamatkan”. Bagi antikristus, membaca ini seperti memegang tali penyelamat. “Aku akan melakukan penerapan berdasarkan firman ini. Kapan pun dan di mana pun, dan apa pun yang terjadi, bahkan ketika laut mengering dan bebatuan berubah menjadi debu, sekalipun laut biru berubah menjadi padang rumput, firman ini tidak akan berubah. Sekalipun langit dan bumi berlalu, firman ini tidak akan berlalu. Selama aku menyimpan firman ini, bukankah aku akan mendapatkan kesudahan yang baik, tempat tujuan yang baik? Bukankah prospek dan takdirku sudah pasti? Bagus! Aku harus menjadi orang yang mengikuti sampai akhir!” Dengan mencari berulang kali, meneliti seperti ini dan menganalisis seperti itu, mereka akhirnya menemukan tali penyelamat dalam firman Tuhan dan menemukan “rahasia” terbesar. Mereka dipenuhi dengan sukacita, “Akhirnya, aku tidak perlu khawatir akan disingkirkan, aku tidak perlu khawatir akan masuk ke dalam lautan api dan belerang, aku tidak perlu khawatir akan masuk neraka. Akhirnya aku telah menemukan tempat tujuanku, dan akhirnya aku telah menemukan jalan menuju surga, tempat tujuan umat manusia yang indah. Betapa luar biasanya!” Namun, hal ini tidak berlangsung lama, dan ketika mereka membaca bab firman Tuhan, “Tentang Tempat Tujuan”, mereka berpikir: “Apa yang dikatakan firman ini tentang tempat tujuan? Tuhan sepertinya tidak berbicara secara spesifik tentang tempat tujuan berbagai tipe orang. Apa sebenarnya yang tuhan maksudkan? Apa yang harus kulakukan? Aku tidak perlu khawatir, aku harus terus membaca.” Kemudian, ketika mereka membaca Tuhan berkata agar “persiapkan perbuatan baik yang cukup demi tempat tujuanmu”, mereka memikirkannya lagi. “Jika aku ingin memiliki tempat tujuan yang baik, aku harus mempersiapkan perbuatan baik yang cukup. Sekarang tuhan sudah menetapkan syarat-syaratnya, ini membuat segalanya menjadi lebih mudah. Aku tidak perlu terus melakukan upaya yang sia-sia dan bekerja keras dengan sia-sia. Sekarang aku tahu di mana aku harus mengerahkan upayaku.” Melalui persekutuan, antikristus belajar apa yang dimaksud dengan perbuatan baik, menemukan “jalan”, dan memiliki solusi. “Ternyata itu sangat sederhana. Memberi sedekah dan persembahan adalah perbuatan baik. Memberitakan Injil dan mendapatkan lebih banyak orang adalah perbuatan baik. Menyokong saudara-saudari adalah perbuatan baik. Memberikan hal-hal yang aku hargai adalah perbuatan baik. Untuk tempat tujuanku, aku akan mempertaruhkan semuanya; aku akan memberikan semua ini!” Namun kemudian mereka berpikir, “Tidak. Jika aku memberikan semua uang dan harta bendaku, lalu bagaimana aku akan hidup di masa depan? Aku harus membaca firman tuhan untuk melihat terlebih dahulu kapan pekerjaan-Nya akan berakhir dan kapan manusia tidak lagi membutuhkan hal-hal ini dalam kehidupan mereka di bumi. Aku tidak boleh terburu-buru. Namun, jika aku tidak mempersembahkan hal-hal ini, lalu bagaimana aku bisa mempersiapkan perbuatan baik? Menjadi tuan rumah bagi beberapa saudara-saudari dan memberitakan Injil untuk mendapatkan banyak orang adalah hal yang mudah untuk dilakukan. Aku dapat mencapai hal-hal ini.” Sembari mempersiapkan perbuatan baik, di dalam hatinya, mereka terus-menerus menghitung berapa banyak perbuatan baik yang telah mereka persiapkan dan seberapa besar kemungkinan mereka akan mendapatkan tempat tujuan yang baik. “Aku telah mempersiapkan banyak sekali perbuatan baik, tetapi mengapa tuhan tidak memberiku pernyataan tentang hasil dari perbuatan baikku ini? Pekerjaan tuhan belum berakhir, jadi apa yang harus kulakukan? Tidak, aku harus melihat apa lagi yang firman tuhan katakan tentang prospek dan takdir serta penjelasan spesifik apa yang ada di dalamnya.” Mereka terus menyelidiki firman Tuhan berulang kali. Jika mereka menemukan sesuatu yang bermanfaat bagi prospek dan takdir mereka, mereka merasa senang; jika mereka menemukan sesuatu yang bertentangan dengan prospek dan takdir mereka, mereka merasa sedih. Dengan cara ini, selama bertahun-tahun mereka membaca firman Tuhan, mereka berulang kali merasa negatif dan lemah karena firman Tuhan, dan mereka berulang kali merasa positif, senang, dan sangat gembira karena firman-Nya. Namun, apa pun keadaan atau emosi yang mereka hasilkan, mereka tidak dapat melepaskan diri dari obsesi mereka terhadap tempat tujuan, prospek, dan takdir mereka, dan mereka terus mencari penetapan dan pernyataan yang berkaitan dengan kesudahan berbagai jenis orang di dalam firman Tuhan. Singkatnya, mereka mengerahkan segala upaya yang mereka bisa ke dalam firman Tuhan. Seperti apa pun cara mereka membaca firman Tuhan, mereka sama sekali tidak tahu bahwa ada jalan, kebenaran, dan hidup dalam firman Tuhan. Mereka hanya tahu bahwa di dalam firman Tuhan, mereka dapat menemukan tempat tujuan mereka, tempat tujuan umat manusia, dan cara untuk menghindarkan diri mereka masuk neraka dan kehilangan tempat tujuan mereka. Jadi, setelah membaca firman Tuhan selama bertahun-tahun dengan cara seperti ini, apa yang telah mereka peroleh? Mereka mampu berbicara tentang banyak doktrin dan teori-teori rohani yang benar, tetapi mereka sama sekali tidak mampu menghubungkan firman Tuhan dengan esensi mereka yang menentang Tuhan, memberontak terhadap Tuhan, tidak menerapkan kebenaran, dan sama sekali tidak mencintai kebenaran.

Antikristus sering meneliti dan menyelidiki firman Tuhan untuk mencari penyingkapan-Nya tentang misteri-misteri. Mereka juga menyelidiki firman-Nya untuk istilah-istilah baru, hal-hal baru, dan pernyataan-pernyataan baru, bahkan sampai mencari misteri-misteri yang tidak diketahui oleh siapa pun, baik oleh rohaniwan atau siapa pun, seperti apakah pohon ara itu, apa arti dari 144.000 anak laki-laki, dan apa arti pemenang, serta beberapa pernyataan dan istilah dalam Kitab Wahyu yang telah diteliti orang selama bertahun-tahun tanpa memahaminya. Mereka bekerja sangat keras dalam hal ini dan terus-menerus mencari dan meneliti apakah ada pernyataan apa pun tentang tempat tujuan manusia dalam firman ini, dan apakah ada penjelasan yang gamblang tentang tempat tujuan manusia. Namun, sekeras apa pun mereka mencari, upaya mereka selalu sia-sia. Oleh karena itu, ketika antikristus sedang membaca firman Tuhan, mengikuti Tuhan, dan mengikuti orang banyak di dalam gereja, mereka selalu merasa gelisah di lubuk hati mereka. Mereka sering bertanya pada diri mereka sendiri: “Dapatkah aku menerima berkat? Apa sebenarnya prospek dan takdirku? Akankah ada tempat bagiku di dalam kerajaan tuhan? Ketika tempat tujuanku tiba, akankah aku menatap langit biru atau akankah aku berada di dunia yang begitu gelap sehingga aku bahkan tidak dapat melihat tanganku sendiri? Apa sebenarnya tempat tujuanku?” Saat mereka terus bertanya pada diri mereka sendiri seperti ini di dalam hatinya, mereka juga secara diam-diam bertanya kepada Tuhan di lubuk hatinya: “Apakah aku memenuhi syarat untuk masuk kerajaan surga? Dapatkah aku menghindarkan diriku masuk neraka? Dapatkah aku masuk ke dalam kerajaan surga dengan mengejar seperti ini? Dapatkah aku menerima berkat di masa depan? Akankah aku memasuki dunia yang akan datang? Bagaimana sikap tuhan? Mengapa tuhan tidak memberiku pernyataan yang akurat dan spesifik mengenai hal ini agar aku bisa tenang? Seperti apa sebenarnya kesudahanku?” Bukankah inilah yang dipikirkan antikristus di lubuk hati mereka ketika mereka mempelajari firman Tuhan, dan ketika mereka mengikuti orang banyak dan tak punya pilihan lain selain bergerak maju? Inilah sikap yang mereka miliki terhadap masa depan dan takdir mereka di lubuk hati mereka: pikiran mereka selalu disibukkan oleh hal-hal ini, mereka mati-matian menggenggamnya dan menolak untuk melepaskannya.

Ketika antikristus mempelajari firman Tuhan, ada sesuatu yang lebih menarik bagi mereka daripada mencari tempat tujuan mereka dan meneliti misteri; yaitu, kapan Tuhan yang berinkarnasi akan meninggalkan bumi, kapan Dia akan mengakhiri pelayanan-Nya, kapan pekerjaan besar-Nya akan selesai, kapan pekerjaan-Nya akan berakhir, kapan mereka yang mengikuti-Nya akan menikmati berkat yang besar, dan melihat rupa Tuhan yang sejati. Apakah mereka akan dapat melihat Tuhan meninggalkan bumi atau tidak, juga merupakan hal yang paling menarik perhatian mereka. Selain tentang kapan rencana pengelolaan Tuhan akan diselesaikan dengan sukses, mereka juga lebih tertarik tentang kapan Kristus akan meninggalkan bumi, akan seperti apa pemandangannya ketika Kristus meninggalkan bumi, berapa umur mereka sekarang, apakah mereka masih hidup untuk melihat Kristus meninggalkan bumi dalam 10 atau 20 tahun mendatang, apa yang akan terjadi jika mereka melihatnya, dan apa yang akan terjadi jika mereka tidak melihatnya; seperti itulah perhitungan yang ada di benak mereka. Ada seseorang yang berpikir, “Aku sudah berusia 60 tahun. Jika aku masih hidup dalam 10 tahun, aku seharusnya dapat melihat kristus meninggalkan bumi, tetapi jika aku sudah mati padahal pekerjaan tuhan berakhir dalam waktu 10 tahun, apa gunanya aku percaya kepada tuhan? Meskipun tuhan telah menentukanku dari semula untuk dilahirkan pada zaman ini, jika aku, seorang pengikut tuhan, melewatkan kesempatan untuk menyaksikan peristiwa yang sangat megah dan besar itu, maka aku tidak dapat dianggap sebagai orang yang diberkati, dan aku tidak akan menerima berkat yang besar!” Pemikiran semacam ini menimbulkan ketidakbahagiaan dan ketidakpuasan di dalam dirinya. Sampai sejauh mana ketidakpuasannya? “Aku sudah sangat tua; mengapa tuhan belum meninggalkan bumi? Mengapa pekerjaan tuhan belum berakhir? Kapan kita akan selesai memberitakan Injil? Kiranya pekerjaan tuhan segera berakhir, kiranya tuhan segera menyelesaikan pekerjaan besarnya, kiranya malapetaka segera datang, kiranya tuhan segera menghancurkan Iblis dan menghukum orang-orang jahat!” Apa yang sedang orang ini lakukan? Bukankah dia sedang mengajukan tuntutan terhadap Tuhan berdasarkan keinginan pribadinya, berharap agar Dia bertindak sesuai keinginannya? Bukankah kepentingan pribadinya terkandung dalam keinginannya ini? Karena kepentingannya sendiri, dia sangat berharap agar Tuhan menyelesaikan pekerjaan besar-Nya, agar malapetaka segera datang, agar Tuhan segera menghukum orang yang jahat dan memberi upah kepada orang yang baik, dan agar Tuhan menerima kemuliaan-Nya. Apa motif yang tersembunyi di dalam hatinya? Apakah dia mempertimbangkan maksud-maksud Tuhan? (Tidak.) Apa yang sedang dia lakukan? (Dia sedang berharap untuk menerima berkat.) Dia ingin agar pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan berkisar pada tempat tujuannya demi kepentingan dan tempat tujuannya sendiri. Bukankah ini hina dan tidak tahu malu? Dalam segala hal, esensi antikristus apa yang dia perlihatkan? Menempatkan kepentingannya di atas segalanya, dan membiarkan kepentingannya menduduki tempat yang tertinggi. Dengan kata lain, dia tidak membiarkan apa pun untuk bertentangan dengan kepentingannya, bahkan rencana pengelolaan Tuhan. Kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir, kapan pekerjaan besar-Nya akan selesai, kapan Dia akan menerima kemuliaan, dan kapan Dia akan menghancurkan umat manusia, semua ini harus berkisar pada kepentingan dan tempat tujuannya, semua ini harus dikaitkan dengan tempat tujuannya. Jika tidak, dia akan menyangkal Tuhan, meninggalkan kepercayaannya kepada-Nya, dan bahkan mengutuk-Nya.

Salah satu perwujudan utama dari cara antikristus memperlakukan firman Tuhan adalah mempelajarinya. Inilah sikap pengikut yang bukan orang percaya dalam memperlakukan firman Tuhan. Apa yang mereka pelajari? Mereka tidak mempelajari kebenaran, atau apa yang Tuhan tuntut dari umat manusia, atau firman-Nya yang menyingkapkan umat manusia, atau firman-Nya yang menghakimi umat manusia, dan mereka tentu saja tidak mempelajari maksud-maksud-Nya, mereka mempelajari prospek dan takdir mereka sendiri. Bagian mana pun dari firman Tuhan yang mereka baca, jika bagian tersebut berisi firman yang berkaitan dengan prospek dan takdir mereka—yang merupakan hal yang paling mereka pedulikan—mereka mempelajari bagian-bagian tersebut dengan cermat dan menandai bagian-bagian yang penting bagi mereka. Sebagai contoh, ketika mereka membaca firman Tuhan yang menyingkapkan dan menelaah orang-orang seperti mereka, atau penggolongan atau pernyataan tentang orang-orang seperti mereka, mereka akan mempelajari firman tersebut dengan sungguh-sungguh dan membacanya berulang kali. Apa yang mereka cari? Apakah mereka ingin melihat bagaimana mereka dapat memahami maksud Tuhan dan menemukan prinsip-prinsip penerapan? Apakah mereka ingin melihat bagaimana mereka dapat mengenal diri mereka sendiri melalui firman Tuhan? Tidak. Mereka berusaha membaca apa yang tersirat sehingga mereka dapat dengan jelas melihat bagaimana sikap Tuhan terhadap orang-orang seperti mereka di balik firman ini, apakah Tuhan tidak menyukai dan membenci mereka, atau apakah Dia akan menyelamatkan mereka. Mereka tidak hanya meneliti isi firman Tuhan ini, tetapi juga nada bicara dan sikap dari firman-Nya serta pemikiran di baliknya. Setelah mereka mengumpulkan seluruh bagian firman Tuhan yang berkaitan dengan tempat tujuan orang-orang seperti mereka, dan mereka mendapati bahwa sikap-Nya terhadap mereka adalah menolak dan bukan menyelamatkan, maka sikap mereka terhadap kepercayaan kepada-Nya akan segera menurun hingga 80 sampai 90 persen. Ketidakpercayaan akan segera muncul di hati mereka, dan sikap mereka akan berubah 180 derajat. Sampai sejauh mana perubahan ini? Mereka tidak mau lagi melaksanakan tugas-tugas yang telah mereka rencanakan untuk dilaksanakan, atau tidak meninggalkan apa yang telah mereka rencanakan untuk ditinggalkan. Meskipun awalnya mereka ingin memberitakan Injil kepada keluarga mereka, mereka tidak ingin lagi melakukannya. Karena mereka tidak lagi percaya, maka orang-orang di keluarga mereka juga tidak akan percaya. Singkatnya, mereka akan menghancurkan dan melepaskan semua rencana awal mereka. Bukankah inilah sikap esensi yang dimiliki antikristus terhadap firman Tuhan? Tujuan mereka mempelajari firman Tuhan bukanlah untuk mengejar kebenaran dan menemukan prinsip-prinsip untuk menerapkan kebenaran, agar mereka dapat memahami maksud-Nya, dan setia kepada-Nya; tujuan mereka adalah untuk menemukan pernyataan yang tepat tentang bagaimana Tuhan menentukan kesudahan dan tempat tujuan bagi orang-orang seperti mereka. Ketika mereka menemukan secercah harapan, mereka akan memegangnya dengan erat; untuk secercah harapan ini, mereka akan mampu meninggalkan segalanya, dan sikap mereka akan berubah secara drastis. Namun, ketika semua harapan mereka untuk menerima berkat pupus, sikap mereka akan kembali berubah secara drastis, sampai pada taraf di mana mereka kehilangan kepercayaan mereka dan melakukan pengkhianatan, dan bahkan mengutuk Tuhan di dalam hati mereka. Semua ini adalah perwujudan antikristus.

Tentu saja, antikristus juga akan menggunakan firman Tuhan untuk mencari keuntungan pribadi saat mempelajarinya. Keuntungan seperti apa? Saat mempelajari firman Tuhan, mereka mencari tahu aturan-aturan dari perkataan Tuhan, nada bicara-Nya ketika Dia memangkas manusia, cara bicara-Nya ketika Dia menyingkapkan umat manusia, cara-Nya menghibur dan menasihati manusia, metode apa yang Dia gunakan, dan hikmat apa yang Dia miliki. Antikristus mengkhususkan diri untuk mempelajari dan meniru cara Tuhan berbicara dan bekerja; pada saat yang sama, mereka juga menggunakan kata-kata yang umumnya Tuhan gunakan dalam berfirman dan menyampaikan persekutuan kepada orang lain. Saat mereka mempelajari firman Tuhan, mereka juga terus-menerus memperlengkapi diri mereka dengan firman tentang berbagai kebenaran di dalamnya, mengubahnya menjadi milik mereka sendiri, menggunakan firman Tuhan ini untuk melakukan pekerjaan dan mengumpulkan modal. Apa yang dimaksud dengan modal ini? Sebagai contoh, mereka percaya bahwa[a] dalam sebuah pertemuan, siapa pun yang lebih mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin yang benar, siapa pun yang lebih banyak menghafal firman Tuhan, lebih banyak mengutip firman Tuhan, dan menjelaskan lebih banyak firman Tuhan, mungkin adalah jenis orang di gereja yang paling dapat menerima keselamatan. Apa pun yang antikristus lakukan, hal itu berkaitan dengan prospek dan takdir mereka. Mereka sama sekali tidak akan pernah menerapkan firman Tuhan sebagai kebenaran, dan mereka juga tidak akan menderita atau membayar harga demi menerapkan firman Tuhan. Sebaliknya, mereka menggunakan firman Tuhan untuk menyesatkan orang, menggunakannya untuk meningkatkan reputasi mereka sendiri, dan menggunakannya untuk mempersiapkan kondisi yang memadai bagi mereka untuk diselamatkan. Oleh karena itu, esensi dari cara antikristus memperlakukan firman Tuhan adalah bahwa sampai kapan pun, mereka tidak pernah menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran atau sebagai jalan yang harus manusia ikuti. Meskipun antikristus menyimpan firman Tuhan dan membacanya setiap hari, dan meskipun mereka mendengarkan pembacaan firman-Nya, satu hal yang pasti: mereka tidak menerapkan firman Tuhan. Setiap kali tiba waktunya untuk menerapkan firman-Nya, ketulusan mereka lenyap. Mereka hanya merencanakan demi prospek dan takdir mereka sendiri. Di luarnya, mereka menampilkan kedok mencintai firman Tuhan dan mendambakannya. Padahal sebenarnya, ketika membaca dan mengumpulkan firman Tuhan setiap hari, tujuan mereka adalah bagaimana mereka dapat memenuhi syarat untuk diselamatkan; mereka melakukan ini dengan harapan Tuhan akan memiliki kesan yang baik tentang mereka. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan memeriksa hati manusia. Mereka hanya tahu bahwa karena manusia hanya melihat penampilan luar, maka Tuhan juga pasti hanya melihat penampilan luar, sehingga dalam hal ini, mereka melakukan penyamaran dan penipuan, menggunakan tipu muslihat. Mereka berpikir, “Aku hanya perlu melakukan ini di luarnya. Apa pun yang kupikirkan di dalam hatiku, manusia tidak bisa melihatnya, dan tuhan pun tidak bisa melihatnya. Sebenarnya, bagaimanapun aku membaca firman tuhan, aku tidak melakukannya untuk menjadi sejenis makhluk ciptaan yang sejati. Jika tidak ada kaitannya dengan prospek dan takdirku, aku tidak akan menanggung kesukaran ini, aku juga tidak akan menanggung keluhan ini!” Di benak mereka, terdengar sebagus apa pun firman Tuhan, firman itu tidak mungkin terwujud, dan manusia tidak mungkin mampu hidup berdasarkannya. Sekalipun ada sedikit orang yang benar-benar sedikit hidup berdasarkan firman Tuhan, mereka pasti melakukannya untuk tujuan mereka sendiri. Sebagaimana dikatakan pengikut yang bukan orang percaya, “Tidak ada yang namanya makan siang gratis.” Mereka berpikir, “Kami menanggung kesukaran seperti itu demi kepercayaan kami kepada tuhan, membaca dan mendengarkan firman-Nya setiap hari, hidup berdasarkan firmannya. Untuk apa semua ini? Bukankah itu hanya untuk satu tujuan itu? Semua orang tahu betul di dalam hatinya bahwa semua itu adalah demi prospek dan takdir mereka; jika tidak, mengapa kita mau melepaskan masa-masa indah mengejar dunia hanya untuk menderita di sini?” Dalam hal ini, fakta apa yang telah mereka sangkal? Firman Tuhan adalah kebenaran, dan kebenaran dapat menyelamatkan manusia, mengubah manusia, dan membantu mereka membuang watak rusak mereka. Bukankah inilah buah yang dapat dihasilkan oleh firman Tuhan? (Ya.) Apakah antikristus mengakui fakta ini? Mereka menyangkalnya, dengan berkata: “Semua orang berkata firman tuhan dapat menyelamatkan manusia, tetapi siapa yang telah diselamatkannya? Siapa yang telah melihat hal itu terjadi? Mengapa aku tidak memercayainya?” Mengapa dikatakan bahwa firman Tuhan dapat menyelamatkan manusia, mengubah manusia, dan membantu manusia melepaskan diri dari watak rusak Iblis? Karena firman Tuhan adalah kebenaran, dan dapat menjadi hidup manusia. Ketika manusia memiliki firman Tuhan sebagai hidup mereka, mereka dapat diselamatkan; mereka menjadi orang-orang yang diselamatkan. Fakta ini tidak diakui oleh antikristus. Mereka beranggapan bahwa hanya demi menerima berkat dan tempat tujuan yang baiklah, maka orang telah sampai di tempat di mana mereka berada sekarang, dan bahwa inilah satu-satunya alasan orang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan. Mereka menyangkal buah dari firman Tuhan, menyangkal hasil yang dicapai kebenaran dalam diri manusia, dan menyangkal bahwa kebenaran dapat menaklukkan manusia, mengubah manusia, dan menyelamatkan manusia. Mereka beranggapan bahwa orang mengikuti Tuhan hanya karena peduli akan prospek dan takdir mereka dan mengejar prospek dan takdir mereka sendiri. Mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan dapat mengubah manusia, membuat mereka setia kepada Tuhan, membuat mereka tunduk kepada Tuhan tanpa syarat, atau membuat mereka melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan di rumah Tuhan—mereka tidak memercayai semua ini. Oleh karena itu, antikristus yang mendahulukan kepentingan mereka, tidak mengejar kebenaran; sementara memperlakukan firman Tuhan sebagai semacam retorika, semacam pernyataan, mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan ini dapat menyelamatkan manusia. Mereka beranggapan bahwa semua orang yang tulus dan setia kepada Tuhan adalah palsu dan memiliki kepentingan mereka sendiri. Sebanyak apa pun firman Tuhan yang mereka dengarkan, sebanyak apa pun khotbah Tuhan yang mereka dengarkan, yang akhirnya tersisa di hati mereka hanyalah dua kata itu: prospek dan takdir. Dengan kata lain, firman Tuhan, pekerjaan Tuhan, dan rencana pengelolaan Tuhan dapat menghasilkan prospek dan takdir yang baik bagi manusia, serta menghasilkan tempat tujuan yang baik bagi mereka. Bagi antikristus, inilah yang paling nyata, inilah kebenaran yang tertinggi. Jika bukan karena hal ini, pertama, mereka tidak akan percaya kepada Tuhan. Kedua, mereka tidak akan menanggung keluhan seperti itu untuk tetap tinggal di rumah Tuhan. Ketiga, mereka tidak akan melakukan tugas apa pun di rumah Tuhan. Keempat, mereka tidak akan menanggung kesukaran apa pun di rumah Tuhan. Dan kelima, mereka pasti sudah lama kembali ke kehidupan duniawi untuk menikmati kekayaan dan kemuliaan, mengejar dunia, mengejar ketenaran dan keuntungan, mengejar uang, dan mengejar tren-tren jahat. Mereka untuk sementara tinggal di rumah Tuhan sekarang ini hanya karena ini ada kaitannya dengan prospek dan takdir mereka. Mereka memiliki sikap yang teguh untuk mengamankan prospek dan takdir mereka, sekaligus memiliki mentalitas untuk mengambil kesempatan, berharap ketika pekerjaan Tuhan berakhir, mereka akan menjadi salah satu yang masuk ke dalam Kerajaan surga dan menerima berkat yang besar. Mentalitas macam apa ini? Mereka ingin mencari keuntungan dari Tuhan untuk memperoleh tempat tujuan mereka, tetapi mereka tidak mau tunduk kepada-Nya; selain itu, mereka bahkan tidak memercayai semua firman yang Tuhan ucapkan, dan mereka juga tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Bukankah ini agak jahat? Dalam hal sikap mereka dalam mempelajari firman Tuhan, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Bahwa antikristus dapat menggunakan sikap seperti itu untuk meneliti, membaca, dan memperlakukan firman Tuhan menunjukkan bahwa mereka adalah khas pengikut yang bukan orang percaya, sepenuhnya pengikut yang bukan orang percaya. Jadi mengapa mereka tetap dapat melakukan pekerjaan yang sifatnya dangkal di rumah Tuhan dan terus mengikuti tanpa mundur? Seperti apa pun cara mereka dipangkas, mengapa mereka bisa tetap tinggal dan bahkan berpartisipasi dalam kehidupan bergereja, dan terus mendengarkan dan membaca firman Tuhan? Mengapa demikian? (Mereka ingin menerima berkat.) Itu karena mereka ingin menerima berkat. Sebagaimana dikatakan orang tidak percaya, “Siapa pun yang memberiku makan, dialah ibuku, dan siapa pun yang memberiku uang, dialah ayahku.” Logika macam apa ini? Bukankah logika ini dipenuhi dengan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain? Di bawah pengaruh falsafah Iblis inilah mereka percaya kepada Tuhan: “Aku tidak peduli pekerjaan luar biasa macam apa yang telah engkau lakukan. Apa pun watak atau esensimu, selama engkau dapat memberiku berkat, tempat tujuan yang baik, dan masa depan yang baik, dan membiarkanku memiliki berkat yang besar, aku akan mengikutimu dan menganggapmu sebagai tuhan untuk saat ini.” Adakah sedikit saja unsur iman yang sejati di sini? (Tidak ada.) Oleh karena itu, dalam hal cara mereka memperlakukan firman Tuhan, menggolongkan orang-orang semacam itu sebagai antikristus dan pengikut yang bukan orang percaya adalah sangat akurat!

Sikap antikristus terhadap firman Tuhan adalah mempelajarinya. Mereka tidak pernah menganggap firman Tuhan sebagai firman Tuhan; mereka menganggapnya sebagai apa? Kumpulan misteri? Kisah yang fantastis? Naskah yang tidak jelas dan tidak dapat dipahami? Ketika membaca firman Tuhan, mereka tidak mencari maksud-maksud-Nya, juga tidak berusaha memahami maksud atau watak-Nya. Mereka juga tidak ingin mengenal Tuhan, apalagi memperhatikan maksud-maksud-Nya. Ketika mereka membaca firman Tuhan, “Hasrat-Ku yang mendesak saat ini adalah mencari sekelompok orang yang dapat sepenuhnya memperhatikan maksud-maksud-Ku,” apakah mereka tergerak? Mereka berkata: “Apa maksudnya mencari orang yang memperhatikan maksud-maksud tuhan? Apa gunanya memperhatikan maksud-maksudmu? Apakah melakukannya akan memberiku makanan untuk kumakan atau memungkinkanku untuk menghasilkan uang? Apakah memperhatikan maksud-maksud tuhan akan membawaku ke tempat tujuan yang baik? Dapatkah itu memberiku berkat yang besar? Jika itu tidak dapat menghasilkan hal-hal ini, lupakan saja; aku tidak perlu memperhatikannya. Aku sedang mencari jalan untuk menghindarkan diriku dibuang ke dalam neraka dan untuk mendapatkan tempat tujuan yang baik. Jika memperhatikan maksud-maksudmu dapat memberiku berkat, maka aku akan memperhatikannya. Katakan saja kepadaku caranya.” Menurutmu, mampukah mereka memenuhi tuntutan yang Tuhan tetapkan? (Tidak.) Tuhan hanya mengajukan satu hal: mengikuti kehendak Tuhan, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dengan melakukannya, engkau sedang memperhatikan maksud-maksud-Nya dan dapat menerima berkat-berkat yang besar. Ketika antikristus mendengar perkataan ini, mereka berpikir, “Aku terlalu cepat berkata-kata, seharusnya perkataanku jangan dianggap serius. Aku tidak mampu memperhatikan maksud-maksud tuhan, lupakan saja. Cara ini tidak akan berhasil; aku akan mencari cara yang lain.” Mereka kemudian mulai mengerahkan upaya untuk aspek-aspek lain dari firman Tuhan. Mereka berupaya meneliti dan menganalisis aspek-aspek lain, tetapi setelah semua analisis tersebut, yang mereka peroleh darinya hanyalah beberapa kata dan doktrin. Karena mereka tidak mencintai kebenaran, dan karena mereka menganggap kepentingan, prospek, dan takdir mereka sendiri sebagai objek pengejaran mereka seumur hidup, firman Tuhan telah menjadi sekadar slogan bagi mereka. Mereka tidak pernah mengalami kenikmatan apa pun dari pekerjaan Tuhan atau dari bimbingan Roh Kudus. Ketika mereka membaca firman Tuhan, mereka tidak melihat terang dan tidak memperoleh pencerahan atau perbekalan. Yang mereka peroleh hanyalah beberapa kata dan doktrin, serta beberapa penyingkapan dan pernyataan tentang misteri dan tempat tujuan. Ketika mereka menganggap pernyataan dan doktrin-doktrin ini sebagai modal, mereka tampaknya merasa bahwa mereka telah mengendalikan tempat tujuan mereka sendiri, bahwa mereka telah memastikan tempat tujuan mereka sendiri. Namun, di tengah penyingkapan, penghakiman, dan hajaran firman Tuhan yang terus-menerus, atau di tengah tuntutan Tuhan terhadap manusia di berbagai tahap, mereka merasa seolah-olah telah kehilangan tempat tujuan mereka dan tidak dapat diselamatkan. Selama periode ini, di dalam hatinya, mereka selalu merasa gelisah; terus-menerus terjadi pergulatan mental di lubuk hati mereka demi memastikan tempat tujuan yang baik. Mereka akan bergumul karena salah satu kalimat Tuhan, mereka akan menjadi negatif karena salah satu kalimat Tuhan lainnya, dan mereka akan merasa senang karena salah satu kalimat lainnya lagi. Namun, entah mereka merasa senang atau berusaha keras untuk menggenggam tali penyelamat, bagi orang-orang semacam itu, ini hanya bersifat sementara. Jadi, pada akhirnya, beberapa antikristus merasa seakan-akan orang seperti mereka tidak dapat diselamatkan; mereka melihat dari firman Tuhan bahwa Dia tampaknya tidak menyukai orang-orang seperti mereka—dapatkah mereka menerima berkat atau tidak? Bagaimana prospek dan takdir mereka? Mereka merasa hal-hal ini tidak diketahui, mereka tidak yakin akan hal-hal tersebut. Pada saat ini, apa yang akan mereka lakukan? Dapatkah mereka bertobat? Dapatkah mereka, seperti halnya penduduk Niniwe, meninggalkan kejahatan di tangan mereka, berbalik untuk mengaku dan bertobat kepada Tuhan, menerima firman Tuhan sebagai hidup mereka, dan menerima firman Tuhan sebagai landasan keberadaan mereka? Tidak. Oleh karena itu, setelah bertahun-tahun mengejar, bertahun-tahun berharap, dan bertahun-tahun mempelajari firman Tuhan, jika mereka menyimpulkan bahwa orang-orang seperti mereka sama sekali tidak dapat menerima berkat, sama sekali tidak memiliki harapan, sama sekali bukan orang-orang yang akan Tuhan selamatkan, dan tidak dapat memperoleh apa yang mereka inginkan, apa yang akan mereka lakukan? (Mereka akan meninggalkan Tuhan.)

Ada pernyataan rohani yang berbunyi, “Aku memperbarui sumpahku untuk mengasihi Tuhan, yakni dengan mengabdikan tubuh dan hatiku bagi-Nya.” Pernyataan ini sangat “agung”. Ketika Aku pertama kali mendengar pernyataan ini, Aku sangat merasakan “keagungan” dari bahasa manusia di hati-Ku. Orang-orang menganggap sumpah mereka sangat berharga, sangat murni dan tanpa cela; mereka menganggap pengabdian kasih mereka begitu murni dan suci. Mampukah antikristus memperbarui sumpah mereka untuk mengasihi Tuhan dan mengabdikan tubuh dan hati mereka bagi-Nya? (Tidak.) Mengapa tidak? Ada orang-orang yang berkata: “Setelah membaca begitu banyak firman Tuhan, ketika aku melihat bahwa cara berpikirku tidak berhasil atau tidak membuahkan hasil, aku cukup memperbarui sumpahku untuk mengasihi Tuhan, dan mengulangi sumpah yang semula kuucapkan kepada-Nya. Bukankah ini artinya berbalik? Itu tidak sulit.” Mampukah antikristus melakukan hal seperti itu? (Tidak.) Mengapa mereka tidak mampu? Bukankah “Aku memperbarui sumpahku untuk mengasihi Tuhan” adalah pernyataan manusia yang paling bijak? Bukankah ini adalah kasih manusia yang terbesar dan termurni? Jadi, mengapa antikristus tidak mampu melakukannya? (Antikristus tidak memiliki pengenalan akan Tuhan, apalagi kasih sejati. Kasih mereka semuanya palsu dan didasarkan pada kepentingan mereka. Begitu tidak ada keuntungan yang dapat mereka peroleh, mereka akan berpaling dan pergi.) Ketika antikristus mencapai titik ini, mereka merasa bahwa ada sesuatu yang tidak beres dan bahwa mereka telah membuat taruhan yang salah. Untuk membangkitkan semangat mereka, mereka perlu menggunakan slogan atau teori untuk menyokong dunia rohani mereka. Slogan seperti apa? “Aku memperbarui sumpahku untuk mengasihi Tuhan, yakni dengan mengabdikan tubuh dan hatiku bagi-Nya.” Ini berarti mereka akan memulai lagi. Jika tidak, mereka tidak akan mampu terus hidup, dan kepercayaan mereka kepada Tuhan akan berakhir. Tuhan berfirman setiap hari selama pekerjaan-Nya, dan setiap kali Dia berfirman, semua firman-Nya adalah tentang kebenaran—semuanya adalah firman yang menyingkapkan watak rusak manusia, yang menuntut manusia untuk tahu cara masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memahami prinsip-prinsip kebenaran—semuanya adalah firman yang seperti ini. Jadi, antikristus kemudian berpikir: “Mengapa tak satu pun dari firman ini berbicara tentang tempat tujuan atau menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan memperoleh berkat? Bukankah ini berarti prospek dan takdir kita sia-sia di tangan tuhan? Apakah janji tuhan kepada kita sudah tidak ada lagi? Jika tuhan tidak pernah menyebutkan hal-hal ini, mungkin harapan kita akan pupus. Jika harapan kita pupus, apa yang harus kita lakukan? Itu mudah. Jika firman tuhan tidak mengatakan apa pun tentang hal-hal ini, mari kita gunakan cara manusia: mari memperbarui sumpah kita untuk mengasihi tuhan!” Bagaimana orang-orang bisa memiliki semangat yang begitu besar, kasih dan iman yang begitu besar padahal mereka baru mulai percaya kepada Tuhan? Ketika hal-hal ini mencapai puncaknya, orang-orang pun bertekad di hadapan Tuhan dan bersumpah, dengan berkata: “Kapan pun dan di mana pun aku berada dalam hidup ini, aku akan mengorbankan diriku untuk Tuhan dan mengabdikan diriku bagi-Nya tanpa keluhan atau penyesalan apa pun. Entah cuaca hujan atau cerah, seperti apa pun pasang surutnya, entah aku berada dalam keadaan sakit atau sehat, dan apa pun kesengsaraan yang kualami, aku akan mengikuti-Nya sampai akhir, sampai lautan mengering dan batu-batu karang menjadi debu. Jika aku melanggar sumpah ini, aku akan disambar petir dari surga dan aku tidak akan memiliki tempat tujuan yang baik.” Mengapa sekarang sumpah mereka lenyap? Mereka merasa bahwa itu terjadi karena sudah terlalu banyak waktu yang berlalu, dan itu telah mengikis iman dan kasih mereka. Dalam hatinya, mereka berpikir: “Tidak, aku harus membangkitkan semangatku. Aku harus menjadi segar dan bersemangat, serta memiliki iman dan antusiasme yang sama seperti dahulu. Aku harus mendapatkan kembali aspirasiku, tempat tujuanku, dan hasratku untuk menerima berkat. Dengan demikian, bukankah imanku kepada tuhan dan kasihku kepadanya akan sebesar dahulu? Bukankah pengabdianku yang sejati kepadanya akan sama seperti sebelumnya?” Namun, sebanyak apa pun pergumulan di lubuk hati orang yang sama sekali tidak mengejar kebenaran atau sebanyak apa pun mereka mengingat kembali iman dan antusiasme mereka yang semula kepada Tuhan, hal ini tidak dapat mengubah keadaan mereka saat ini. Seperti apakah keadaan mereka? Ketika prospek dan takdir mereka menjadi nihil, ketika prospek dan takdir mereka makin menjauh dari mereka, ketika hasrat mereka untuk menerima berkat hampir hancur, dan ketika semua pemikiran yang penuh harapan dan hasrat mereka tidak dapat diwujudkan, menjadi sangat sulit bagi mereka untuk bertahan—di lubuk hatinya, sangatlah menyakitkan bagi mereka untuk bertahan dengan cara seperti ini. Mereka sering mengalami suatu keadaan dan suasana hati di mana seolah-olah mereka tidak mampu lagi untuk terus bertahan. Mereka sering menantikan kapan pekerjaan Tuhan akan selesai sehingga mereka dapat menikmati berkat kerajaan surga. Ada orang-orang yang bahkan berharap, “Kiranya pekerjaan tuhan segera berakhir, kiranya malapetaka dahsyat segera datang. Jika langit runtuh, semua orang akan mati, jangan harap seorang pun akan memperoleh hasil yang baik. Jika aku tidak dapat memperoleh berkat, maka tak seorang pun dapat memperolehnya!” Di lubuk hatinya, mereka tidak berharap kerajaan Tuhan akan datang, mereka tidak berharap pekerjaan besar Tuhan selesai, dan mereka tidak berharap rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun pada akhirnya akan dimuliakan, atau agar Tuhan mendapatkan para pemenang di antara umat manusia dan memimpin umat manusia ke tempat tujuan yang indah—mereka tidak mengharapkan hal-hal ini. Sebaliknya, ketika semua hasrat mereka akan berkat menghadapi kehancuran, di lubuk hatinya, mereka mengutuk pekerjaan Tuhan, mereka muak akan pekerjaan Tuhan, dan terlebih dari itu, mereka muak akan firman-Nya.

Bagi sebagian orang sekarang ini, setelah mendengarkan begitu banyak khotbah selama bertahun-tahun, makin mereka mendengarkan, makin mereka memahami, makin mereka merasa jelas di dalam hatinya, dan makin ingin mereka mendengarkan khotbah. Sebaliknya, ada orang-orang yang makin sering mendengarkan khotbah, makin mereka merasa jijik. Begitu mereka mendengar firman Tuhan, sisi Iblis mereka pun terlihat dengan sendirinya. Begitu mereka mendengarkan Tuhan mempersekutukan kebenaran dan itu berkaitan dengan watak rusak manusia, pola pikir mereka yang memberontak muncul, dan perasaan jijik mereka muncul seketika itu juga—sampai sejauh mana perasaan jijik ini? Ada yang mengutuk di dalam hatinya: mereka mengutuk Tuhan, mengutuk kebenaran, mengutuk para pemimpin dan pekerja gereja, serta mengutuk orang-orang yang lebih banyak mengejar kebenaran. Ketika mereka melihat orang-orang semacam itu, mereka tidak menyukai mereka dan ingin menyerang mereka. Ketika mereka melihat orang-orang semacam itu mengkhotbahkan firman Tuhan, merenungkan firman Tuhan, dan mempersekutukan firman Tuhan, di dalam hatinya, mereka mengutuk hingga mereka lelah dan mengantuk. Oleh karena itulah, ada orang-orang yang matanya berbinar segera setelah mereka mendengar persekutuan tentang firman Tuhan, dan sebaliknya ada orang-orang yang mendengar persekutuan tentang firman Tuhan atau mendengar seseorang berkata bahwa mereka telah menerima semacam terang dari firman Tuhan, pikiran mereka menjadi bingung, pemikiran mereka menjadi tidak jelas, dan semangat mereka menjadi tertekan. Hati mereka terasa sesak hingga mereka sulit bernapas, dan mereka selalu ingin keluar untuk mencari udara segar. Namun, ketika engkau bersekutu tentang hal-hal seperti prospek dan takdir, berkat Tuhan, kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir, dan misteri, sekecil apa pun ruangannya atau seburuk apa pun udaranya, mereka tidak akan keluar untuk mencari udara segar atau tertidur, mereka akan mendengarkannya dengan saksama berapa lama pun engkau berbicara, sekalipun mereka harus kehilangan waktu tidur mereka atau tidak makan. Ketika beberapa orang yang baru percaya bertemu dengan-Ku, Aku mempersekutukan kepadanya tentang keadaan manusia dan bagaimana seharusnya orang mengejar kebenaran, tetapi dia tidak mengerti dan bertanya kepada-Ku apakah Aku dapat membahas tentang beberapa misteri. Aku berkata: “Kau ingin mendengar tentang misteri? Kalau begitu biar Kuberitahukan kepadamu sebuah fakta terlebih dahulu. Mereka yang selalu bertanya tentang misteri dan selalu menaruh perhatian untuk meneliti hal-hal ini di dalam firman Tuhan bukanlah orang yang baik. Mereka semua adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang Farisi.” Orang yang baru percaya itu tercengang dengan jawaban-Ku dan terlalu malu untuk bertanya lebih lanjut, tetapi kemudian dia berkesempatan untuk kembali bertanya, dan Aku menjawab dengan cara yang sama. Menurutmu, bagaimana cara-Ku menjawab orang itu? (Itu bagus. Ini dapat membantunya untuk merenungkan dirinya sendiri.) Akankah dia merenungkan dirinya sendiri? Tidak. Lalu bagaimana engkau dapat membantunya? Katakan saja kepadanya: “Misteri bukanlah hidup, juga bukan kebenaran. Sebanyak apa pun misteri yang kaupahami, itu tidak sama dengan engkau memahami kebenaran. Bahkan memahami setiap misteri tidak sama dengan engkau dapat masuk ke dalam surga atau memiliki tempat tujuan yang baik.” Bagaimana menurutmu tentang membantunya dengan perkataan ini? Bukankah ini menjelaskan hal tersebut dengan sempurna? Ketika orang-orang yang memiliki pemahaman rohani, mencintai kebenaran, dan mengejar kebenaran mendengar perkataan ini, mereka akan berkata, “Tadinya kukira misteri-misteri adalah hidup, tetapi sekarang setelah aku tahu bahwa misteri bukanlah hidup, aku tidak akan lagi menelitinya. Jadi, apa yang dimaksud dengan hidup?” Ini memperlihatkan bahwa mereka sudah memahami sedikit. Adapun antikristus, apakah mereka merasa terbantu setelah mendengar perkataan ini? Apakah mereka berubah? Mereka tidak mampu berubah. Mereka tidak menemukan manfaat apa pun dalam perkataan tersebut, mereka menganggap bahwa tidak ada berkat dalam perkataan tersebut, bahwa perkataan tersebut tidak ada kaitannya dengan prospek dan takdir mereka, bahwa perkataan tersebut tidak ada hubungannya dan tidak ada kaitannya dengan prospek dan takdir mereka, serta perkataan tersebut tidak berguna, jadi mereka tidak dapat menerimanya. Jadi, persekutuan apa yang ada kaitannya dengan prospek dan takdir mereka? Misalnya, engkau berkata, “Sekarang ini, ada banyak fenomena aneh yang muncul di dunia. Di beberapa tempat, empat bulan telah muncul, dan bulan darah telah terlihat beberapa kali. Fenomena langit yang aneh sering terjadi. Berbagai wabah dan bencana juga telah muncul di dunia manusia, dan di beberapa tempat, manusia terlibat dalam kanibalisme. Melihat situasi ini, kita telah sampai pada zaman cawan dan malapetaka yang dinubuatkan dalam Kitab Wahyu.” Ketika antikristus mendengar perkataan ini, mata mereka berbinar-binar dan mereka mendengarkan dengan saksama. Mereka bersukacita, “Beruntung aku dilahirkan pada zaman ini. Aku dapat menerima berkat yang sangat besar. Aku sangat cerdas! Aku tidak memilih untuk mengejar hal-hal duniawi. Aku melepaskan prospek duniawiku dan keluargaku untuk mengikuti tahap pekerjaan tuhan ini. Aku sangat senang bahwa aku dapat mengikuti sampai sekarang. Hari tuhan sudah dekat. Berdasarkan situasinya, tampaknya aku akan dapat mencapai hari ketika pekerjaan tuhan selesai sebelum aku mati. Pada hari itu, aku yakin akan menjadi salah satu dari mereka yang diselamatkan olehnya. Alangkah indahnya!” Di dalam hatinya, mereka secara diam-diam bersukacita bahwa mereka telah memilih jalan yang benar, menemukan pintu yang tepat, dan membayar harga. Mereka juga bersukacita bahwa mereka telah menindaklanjutinya hingga titik ini tanpa menyerah, bahwa mereka masih berada di rumah Tuhan, dan tidak pernah menimbulkan masalah apa pun, atau dikeluarkan atau diusir. Jadi, sejak saat itu, akankah mereka menerapkan kebenaran ataukah terus berpegang pada harapan yang sama? Sikap di lubuk hati mereka tidak akan berubah. Oleh karena itu, ketika mereka menemukan satu bagian firman Tuhan yang mereka yakini telah digenapi, mereka merasa seolah-olah mereka telah menemukan harta karun. Mereka segera merasa bahwa mereka beruntung, bahwa mereka telah memilih jalan yang benar, memasuki pintu yang benar, dan memilih Tuhan yang benar, dan bahwa mereka adalah orang-orang yang bijak dan gadis yang bijaksana. “Syukurlah, aku telah melepaskan pekerjaanku saat itu. Aku telah membuat pilihan yang tepat. Bagaimana aku bisa begitu cerdas? Seandainya aku tidak begitu berhati-hati saat itu, aku mungkin telah kehilangan berkat sekarang. Aku harus terus berhati-hati di masa depan dan mengabdikan hidupku untuk berjuang mengejar prospek dan takdirku.” Esensi antikristus apa yang engkau semua lihat dalam hal ini? Bukankah orang-orang ini adalah orang-orang yang memanfaatkan kesempatan? Mereka tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, firman-Nya, atau pekerjaan-Nya. Mereka adalah para oportunis, orang-orang yang menyelinap ke dalam rumah Tuhan. Oleh karena itu, di rumah Tuhan, orang-orang ini selalu hanya hadir di gereja, hanya menjalani rutinitas. Mereka menghitung dengan jari mereka sudah berapa tahun mereka mengikuti Tuhan, harga yang telah mereka bayar, hal-hal besar yang telah mereka lakukan, pekerjaan Tuhan yang telah mereka alami secara pribadi, dan langkah-langkah pekerjaan Tuhan yang telah mereka pahami. Mereka menghitung hal-hal ini dalam hati mereka sepanjang hari, berulang-ulang, mengabaikan hal-hal yang paling penting yaitu kebenaran dan hidup. Mereka percaya kepada Tuhan hanya untuk menerima berkat—seperti inilah oportunisme itu. Tak satu pun dari firman Tuhan, tak satu pun pengetahuan berdasarkan pengalaman dari siapa pun, yang dapat mengubah sikap oportunistik mereka. Seperti inilah antikristus itu. Mereka tidak akan pernah mengurangi apa pun dalam hal kepentingan mereka sendiri; mereka tidak akan pernah mengubah pandangan mereka, mengubah arah dan tujuan dari jalan yang sedang mereka tempuh, ataupun mengubah prinsip-prinsip dalam cara mereka berperilaku demi prospek dan takdir mereka. Mereka tidak akan menerapkan satu pun firman Tuhan untuk prospek dan takdir mereka, tak satu pun. Ada orang-orang yang berkata: “Mereka menerapkan beberapa firman sesekali, seperti dengan meninggalkan segala sesuatu atau mengorbankan diri mereka sendiri.” Apa pun yang mereka terapkan, mereka melakukannya dengan dasar pemikiran bahwa itu akan membuat mereka memiliki prospek dan takdir tertentu dan mereka bisa menerima berkat. Kebenaran apa pun yang mereka terapkan, itu dicemari dan dilakukan dengan niat dan tujuan tertentu. Ini sama sekali berbeda dengan penerapan yang dituntut oleh Tuhan.

Ketika antikristus membaca firman Tuhan, mereka terutama menggunakan firman-Nya untuk mencari tempat tujuan mereka dan untuk mencari misteri, serta isi yang berkaitan dengan kapan pekerjaan dan rencana pengelolaan Tuhan akan berakhir, dan kapan malapetaka akan datang, dan sebagainya. Demi tempat tujuan mereka sendiri, mereka dapat mengerahkan banyak tenaga dan melakukan banyak hal. Jadi, ketika pekerjaan Tuhan berakhir dan malapetaka dahsyat datang, apakah hal-hal yang telah mereka lakukan, harga yang telah mereka bayar, dan hal-hal yang telah mereka tinggalkan dapat ditukar dengan berkat yang mereka inginkan atau tidak, dan apakah mereka dapat menghindari penderitaan dari malapetaka tersebut atau tidak, inilah yang ingin mereka ketahui dan pedulikan. Melalui seluruh proses mempelajari firman Tuhan, berapa tahun pun mereka melakukannya, mereka hanya memedulikan prospek dan takdir mereka sendiri. Oleh karena itu, fokus mereka saat membaca firman Tuhan dan isi yang mereka cari di dalam firman Tuhan semuanya memiliki tanda dan ciri khusus. Pada umumnya, dalam enam bulan atau satu tahun pertama, orang-orang yang baru percaya akan mencari topik-topik seperti ini di dalam firman Tuhan. Namun, setelah enam bulan atau satu tahun berlalu, sebagian orang melihat bahwa mereka telah membaca semua bagian ini sebelumnya, dan mereka mendapati bahwa tidak ada gunanya untuk menelitinya lebih lanjut, bahwa semua bagian ini tidak dapat membuat orang mampu untuk masuk ke dalam kebenaran, dan bahwa semua bagian ini bahkan bisa berdampak dan mengganggu mereka untuk masuk ke dalam kebenaran, jadi mereka tidak membaca lagi bagian-bagian tersebut. Bagi mereka, sudah cukup dengan hanya sesekali membaca dan memahaminya. Selebihnya, mereka merenungkan, “Bagaimana aku bisa masuk ke dalam kebenaran? Ada banyak firman Tuhan yang menyingkapkan umat manusia. Firman Tuhan menyingkapkan kelicikan, pemberontakan, dan watak congkak manusia; firman Tuhan menyingkapkan berbagai gagasan agamawi dan sikap manusia terhadap Tuhan. Terlebih dari itu, firman Tuhan menyingkapkan berbagai perwujudan kemanusiaan yang tidak normal pada manusia. Jadi, bagaimana aku bisa menemukan apa yang harus orang lakukan dari firman Tuhan?” Orang-orang yang mencintai dan mengejar kebenaran mendedikasikan upaya mereka untuk hal-hal ini. Mereka sering bertanya tentang masalah-masalah nyata yang perlu mereka pahami dan masuki dalam kehidupan nyata mereka, seperti, “Apa yang harus kami lakukan selanjutnya, dan bagaimana kami harus menerapkan? Setelah percaya kepada Tuhan, kami pasti berbeda dengan orang-orang tidak percaya dan orang-orang yang memiliki kepercayaan beragama, jadi perubahan kualitatif apa yang seharusnya terjadi dalam hidup kami? Dalam hal cara berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, bagaimana kami harus berbicara dan bertindak, bagaimana kami harus berinteraksi dengan orang lain, dan bagaimana kami harus menerapkan kebenaran?” Sedangkan antikristus, meskipun mereka telah percaya selama 10, 20, atau 30 tahun, mereka tidak akan pernah menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini. Mereka mempelajari firman Tuhan, dan mencari harapan untuk menerima berkat dan tempat tujuan mereka di dalam firman Tuhan, dan sekalipun mereka mencari selama 20 atau 30 tahun, mereka tidak akan bosan melakukan hal ini. Begitu ada tanda-tanda masalah sekecil apa pun, mereka dengan segera mencari isi yang berkaitan dengan tempat tujuan mereka di dalam firman Tuhan, lalu mengevaluasi bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka berdasarkan kepercayaan mereka saat ini. Mereka tampaknya menilai tempat tujuan mereka berdasarkan siklus dan periode. Mereka tidak akan pernah mengubah pemikiran dan sikap mereka serta mulai mengejar kebenaran karena cara kerja Tuhan berubah atau karena Tuhan mengungkapkan maksud-Nya yang mendesak terhadap umat manusia. Mereka tidak akan pernah melakukan hal yang seperti itu. Oleh karena itu, ada orang-orang yang telah percaya selama 20 atau 30 tahun masih mendedikasikan upaya mereka untuk misteri-misteri tersebut dan topik-topik yang Tuhan sebutkan yang ada kaitannya dengan takdir dan tempat tujuan umat manusia. Sampai sejauh mana beberapa orang mendedikasikan upaya mereka? Mereka berkata: “Ketika aku membandingkan setiap bagian firman tuhan, aku menemukan misteri terbesar. Ketika kristus meninggalkan bumi, itu akan terjadi pada musim semi.” Menurutmu, bagaimana perasaan-Ku setelah mendengarnya? Apakah Aku merasa senang atau sedih? Aku tidak merasa senang ataupun sedih. Menurut-Ku itu menggelikan. Memang ada orang-orang yang mendedikasikan upaya mereka untuk hal ini, sampai-sampai mereka mengetahui musim yang spesifik. Jika mereka dapat mencari lebih lanjut dan menemukan waktu yang spesifik, sampai pada taraf di mana mereka secara akurat menentukan menit dan detiknya, mereka benar-benar akan menjadi para “jenius”! Bahwa “orang-orang jenius” seperti itu dapat menemukan sesuatu yang bahkan Aku sendiri tidak mengetahuinya, itu adalah hal yang menggelikan sekaligus menjengkelkan. Mengapa ini menggelikan? Tak seorang pun tahu kapan tepatnya Tuhan menjadi daging, bahkan Iblis pun tidak mengetahui hal ini. Akankah Tuhan membiarkan siapa pun mengetahui sesuatu yang bahkan Iblis pun tidak mengetahuinya? Tentu saja tidak. Demikian pula, dalam hal kapan saatnya Tuhan akan menyelesaikan pekerjaan besar-Nya, dan kapan daging-Nya akan selesai bekerja di bumi dan meninggalkannya—apakah ini adalah sesuatu yang ingin Tuhan beritahukan kepada siapa pun? Apakah ada alasan bagi semua orang untuk mengetahui hal ini? (Tidak.) Akankah Tuhan memberitahukan sesuatu yang Dia tidak ingin orang-orang ketahui ketika Dia berfirman? Sama sekali tidak. Namun, ada orang-orang yang justru berkata bahwa mereka telah menemukan kapan saatnya Tuhan akan meninggalkan bumi di dalam firman-Nya. Mereka bahkan berkata itu akan terjadi pada musim semi. Bukankah ini aneh? Bukankah itu menggelikan? Bagian firman Tuhan manakah yang mendasari pernyataan orang-orang ini? Ketika Tuhan berfirman tentang melakukan sesuatu pada musim semi, Dia bisa saja sedang merujuk pada hal lain. Mungkinkah Dia mengacu pada hal ini? Bagaimana mereka bisa memproyeksikannya ke dalam hal ini? Tuhan akan dengan jelas dan tegas memberi tahu manusia apa yang Dia ingin mereka ketahui. Manusia tidak akan mampu memahami apa yang Dia tidak ingin mereka ketahui, sebanyak apa pun penelitian yang mereka lakukan; hal-hal seperti itu mustahil diketahui umat manusia. Orang-orang ini berkata bahwa mereka mengetahuinya, dan bahwa penelitian mereka telah membuahkan hasil. Mereka bahkan memberikan waktu yang spesifik. Bukankah ini omong kosong? Ini menyesatkan orang, mengganggu pikiran mereka, dan mengacaukan visi mereka. Ini berasal dari Iblis dan sama sekali bukan pencerahan dari Tuhan. Dia tidak akan mencerahkan orang-orang mengenai hal ini. Tidak ada gunanya bagi mereka untuk mengetahui hal ini. Tuhan sama sekali tidak akan pernah secara tidak sengaja memberitahukan apa pun yang Dia tidak ingin manusia ketahui. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa itu menggelikan. Lalu, mengapa ini menjengkelkan? (Tuhan mengungkapkan kebenaran agar manusia dapat mengubah watak rusak mereka melalui firman ini, dan untuk memungkinkan manusia mengejar dan memperoleh kebenaran, tetapi antikristus menggunakan firman-Nya untuk meneliti tempat tujuan dan misteri.) Ini juga agak menjengkelkan, tetapi apa alasan yang sebenarnya dari kejengkelan-Ku? Sebagai contoh, jika orang tua yang kaya menghasilkan banyak uang untuk anak-anak mereka, dan anak-anak mereka masih kecil dan harus mengandalkan orang tua mereka untuk membesarkan mereka, dan kebutuhan hidup mereka sepenuhnya bergantung pada orang tua tersebut, akankah anak-anak tersebut berharap agar orang tua mereka cepat mati? Akankah mereka mencari seorang peramal yang dapat dengan segera menghitung kapan orang tua mereka akan meninggal? Apakah ada orang yang bertindak seperti ini? (Tidak ada.) Jika ada, bukankah itu menjengkelkan? Itu pasti menjengkelkan! Orang-orang semacam itu patut dibenci! Sekarang setelah Tuhan datang ke bumi, sekalipun daging-Nya dapat hidup lebih dari seratus tahun dan bekerja selama seratus tahun, kebenaran yang mampu manusia pahami terbatas. Coba pikirkan, mulai dari inkarnasi Tuhan Yesus hingga tahap pekerjaan Tuhan saat ini, berapa banyak kebenaran yang telah manusia peroleh dalam dua ribu tahun ini? Umat manusia pada dasarnya tidak memahami kebenaran. Pada tahap ini, Tuhan telah bekerja selama 30 tahun, dan Dia telah berfirman selama hampir 30 tahun. Mereka yang paling banyak membaca firman Tuhan telah membacanya selama 30 tahun. Berapa banyak kebenaran yang akhirnya telah manusia pahami? Pemahaman mereka sangat terbatas. Kecepatan manusia untuk masuk ke dalam kebenaran sangatlah lambat. Itu berarti, untuk membuat kebenaran bekerja dalam diri manusia dan mengubahnya menjadi hidup mereka adalah hal yang cukup sulit dan sangat lambat. Namun dengan sedemikian lambatnya hal ini, masih saja ada orang-orang yang berharap, “Kapan tuhan akan meninggalkan bumi? Kapan pekerjaan tuhan akan berakhir?” Apakah kepergian Tuhan meninggalkan bumi dan mengakhiri pekerjaan-Nya akan menguntungkan mereka? Pada hari Tuhan meninggalkan bumi, mereka akan mati. Mereka akan dijatuhi hukuman mati. Apa yang membuat mereka merasa senang ketika itu terjadi? Jenis orang macam apa ini? Bukankah mereka adalah orang-orang tidak bermoral? Mereka disebut anak-anak yang tidak berbakti di antara orang-orang duniawi. Kita menyebut mereka pengikut yang bukan orang percaya dan antikristus, dan mereka bukan orang baik.

Ketika isi Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia diungkapkan, banyak orang yakin bahwa “Tuhan yang berinkarnasi hanya melakukan pekerjaan. Dia melakukan beberapa langkah pekerjaan, dia memiliki beberapa cara bekerja, dan beberapa cara berfirman, dan itu saja, setelah itu pekerjaannya akan selesai. Setelah pekerjaannya selesai, daging itu tidak lagi berguna, dan tidak perlu lagi baginya untuk berfirman. Kita telah memperoleh sesuatu dan hanya perlu menantikan saat ketika pekerjaan tuhan berakhir. Setelah kita mampu membahas dan mengkhotbahkan firman tuhan ini, kita akan memiliki tempat tujuan dan menerima berkat yang besar.” Ada orang-orang yang memiliki sikap seperti ini. Kemudian, Aku mempersekutukan lebih banyak firman, yaitu firman yang berjudul Tentang Mengenal Tuhan, serta firman yang sedang Kupersekutukan selama kurun waktu ini. Ketika beberapa orang melihatnya, mereka berpikir, “Bukankah firman tuhan sudah seluruhnya terdapat di dalam Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia? Mengapa sekarang dia mengungkapkan jilid Tentang Mengenal Tuhan? Mengapa tuhan terus mengungkapkan lebih banyak firman? Mulai sekarang, dia seharusnya membahas tentang beberapa misteri, beberapa hal tentang surga, dan bagaimana kelak manusia akan berjalan bersama tuhan di surga. Membahas hal-hal ini benar-benar membuat kami bersemangat!” Orang macam apakah yang memiliki pemikiran seperti ini? (Antikristus.) Mengapa mereka mengembangkan pemikiran seperti ini? Karena mereka sama sekali tidak tertarik akan kebenaran. Mereka berpikir, “Kami telah mengikuti tuhan selama bertahun-tahun. Kami tahu bagaimana tuhan bekerja pada mulanya. Kami secara pribadi telah mengalami beberapa langkah pekerjaan tuhan. Kami juga secara pribadi telah mengalami cara tuhan berfirman dan melihatnya dengan mata kepala kami sendiri. Kami adalah saksi tuhan dan generasi yang paling layak untuk menerima berkat.” Mereka mengikuti Tuhan bukan karena Dia berfirman dan mengungkapkan kebenaran, melainkan karena penetapan Tuhan. Tuhan menuntun mereka mengalami beberapa langkah pekerjaan, dan mereka mengikuti Tuhan secara pasif. Kemudian, ketika pekerjaan Tuhan terus mengalami kemajuan, Dia memilih lebih banyak orang yang mampu mengikuti tahap pekerjaan-Nya saat ini. Para penerima fokus pekerjaan Tuhan terus meluas dan berubah. Ada orang-orang yang mengikuti Tuhan pada awalnya perlahan-lahan disingkirkan karena mereka tidak mengejar kebenaran, karena mereka pada akhirnya memiliki berbagai gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan karena berbagai macam ketidaktaatan dan ketidakpuasan terhadap Tuhan telah muncul dalam diri mereka. Ada alasan subjektif dan objektif untuk menyingkirkan orang-orang ini. Secara subjektif, karena mereka tidak mengejar kebenaran, dan mereka menjadikan firman Tuhan sebagai doktrin dan mengkhotbahkannya di mana-mana, seperti yang dilakukan orang Farisi. Hingga saat ini, ada orang-orang yang masih belum memahami apa yang dimaksud dengan kenyataan kebenaran—mereka seperti orang mati. Secara objektif, orang-orang yang disingkirkan adalah orang-orang yang secara pribadi mengalami awal pekerjaan baru Tuhan, tetapi karena karakter, pengejaran, dan kualitas mereka, mereka tidak memenuhi syarat untuk pekerjaan terbaru Tuhan yang berikutnya. Karena itu, orang-orang ini dengan segera disingkirkan dan dibuang oleh langkah-langkah pekerjaan Tuhan. Dapat dikatakan bahwa selama jangka waktu tertentu sebelum firman Tentang Mengenal Tuhan diungkapkan, banyak orang secara diam-diam bersukacita di dalam hatinya, berkata: “Orang yang kutentang dan kukutuk ini akhirnya tidak memiliki apa pun untuk dikatakannya. Langkah-langkah pekerjaannya akhirnya telah selesai. Dahulu, aku memiliki gagasan tentang dia. Aku tidak menaatinya dan merasa tidak puas dengannya, dan aku juga mengutuk dan menentangnya. Ternyata, aku benar. Dia bukan tuhan; dia bukan kristus. Aku boleh memperlakukannya dengan cara apa pun karena dia bukan tuhan. Dia hanyalah saluran tuhan, juru bicara tuhan.” Selain itu, ada orang-orang yang bahkan berkata: “Daging ini tidak ada bedanya dengan kita. Roh di dalam dirinyalah yang berfirman dan bekerja; itu tidak ada hubungannya dengan daging ini.” Ada orang-orang yang secara diam-diam mengutuk dan menghujat Kristus dengan cara yang lancang seperti ini. Ketika kebenaran dari Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia Jilid 2: Tentang Mengenal Tuhan diungkapkan, orang-orang yang mengutuk dan menghujat Kristus ini merasa gelisah di dalam hatinya. Apa alasan kegelisahan ini? Di satu sisi, mereka sudah lama memiliki gagasan di dalam hatinya, mereka telah menentang orang yang mengungkapkan kebenaran tersebut. Mereka telah tidak taat dan merasa tidak puas terhadap orang ini, bahkan mengutuk dan menghujat-Nya. Di sisi lain, firman yang Tuhan ungkapkan setelah tahun 2013 menyingkapkan banyak misteri yang sampai sekarang tidak diketahui umat manusia. Misteri-misteri ini memiliki efek tertentu dalam memperkuat iman orang-orang yang baru percaya yang belum membangun dasar yang kokoh, dan memberikan kepastian dalam hati mereka yang ragu dalam sekejap. Sedangkan bagi mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi sebelumnya menentang, mengutuk, dan menghujat Kristus, misteri-misteri ini memberikan pukulan yang telak bagi mereka, membuat mereka makin merasa gelisah. Mereka berpikir, “Sekarang kami benar-benar sudah tamat. Kami telah disingkirkan oleh tuhan. Dia tidak menginginkan kami. Tuhan mengungkapkan begitu banyak firman sebelumnya, tetapi kami selalu menganggapnya sebagai manusia. Kami mengira setelah langkah-langkah pekerjaannya selesai, sisanya tidak akan ada hubungannya dengan dia, bahwa orang ini telah menyelesaikan pelayanannya, dan sejak saat itu, kami akan berinteraksi dengan tuhan yang di surga dan percaya kepada tuhan yang di surga. Kami memiliki gagasan tentang tuhan yang di bumi. Kami tidak taat dan merendahkannya.” Melalui firman yang diungkapkan selama periode tahun 2013, banyak kelancangan dari orang-orang ini telah padam. Sebelum ini, ada orang-orang yang mulai meragukan pekerjaan Tuhan. Mereka menentang dan menghujat daging inkarnasi Tuhan, dan beberapa orang bahkan meninggalkan kepercayaan mereka. Mengapa demikian? Karena mereka mengembangkan gagasan tertentu. Mereka tidak hanya menyangkal Tuhan yang berinkarnasi dan pekerjaan Tuhan, mereka juga menyangkal keberadaan Tuhan. Berdasarkan sikap orang-orang ini terhadap Tuhan, kesudahan apa yang seharusnya mereka miliki? Berdasarkan sikap dan pandangan mereka terhadap Tuhan, apa esensi mereka? (Esensi pengikut yang bukan orang percaya.) Ciri utama yang pertama dari pengikut yang bukan orang percaya adalah oportunisme. Begitu mereka menemukan kepentingan mereka sendiri di dalam firman Tuhan, mereka akan berpaut pada firman tersebut, tidak mau melepaskannya, dan berusaha mengambil keuntungan dari firman-Nya. Kedua, mereka mampu menghujat Tuhan kapan pun dan di mana pun, mereka mampu mengembangkan gagasan tentang Tuhan kapan pun dan di mana pun, serta ketika ada satu hal kecil yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka mampu menghakimi, mengutuk, dan menentang Tuhan. Mereka sama sekali tidak takut akan Tuhan. Orang-orang ini semuanya memiliki esensi antikristus; mereka semua adalah antikristus. Apa ciri mereka yang lain? Orang-orang ini sama sekali tidak mencintai kebenaran. Merekalah yang pertama kali menerima firman Tuhan, merekalah yang pertama kali mendengar firman Tuhan, dan mereka jugalah yang secara pribadi mengalami langkah-langkah dan metode pekerjaan Tuhan. Orang-orang ini sekarang telah percaya selama 30 tahun, tetapi sebagian besar dari mereka tidak mampu melaksanakan tugas apa pun di rumah Tuhan, dan mereka tidak memiliki pengalaman untuk dibicarakan. Ke mana pun mereka pergi, mereka hanya membahas kata-kata dan doktrin yang mati itu. Apa ciri mereka yang paling jelas? Mereka telah percaya kepada Tuhan selama 30 tahun, tetapi watak mereka sama sekali tidak berubah, dan mereka tidak memiliki takut akan Tuhan ataupun mengenal Tuhan. Mereka mampu dengan seenaknya menghakimi daging inkarnasi Tuhan secara diam-diam, dan bahkan membuat keributan dan mengutuk Tuhan tanpa rasa takut sedikit pun. Mereka tidak mencintai kebenaran, mereka muak akan kebenaran, dan mereka menentang kebenaran. Mengenai Tuhan yang berinkarnasi, mereka berani mengatakan apa pun; mereka berani mengevaluasi dan menilai segala sesuatu, dan setiap kali mereka mengembangkan gagasan, mereka berani menyebarluaskannya. Bukankah orang-orang ini menjijikkan? (Ya.) Apakah mereka orang-orang yang dipilih oleh Tuhan? Mereka telah percaya kepada Tuhan selama 30 tahun, tetapi mereka tidak memiliki kenyataan, dan watak mereka sama sekali tidak berubah—bukankah orang-orang ini adalah orang mati? Tidak bisakah mereka yang benar-benar mengejar kebenaran dan benar-benar memiliki kemanusiaan yang normal memahami dan masuk ke dalam beberapa kebenaran setelah percaya kepada Tuhan selama tiga tahun saja? (Bisa.) Namun, ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama 30 tahun tanpa memiliki pengalaman sama sekali. Jika engkau meminta mereka untuk membahas tentang pengalaman mereka, mereka hanya akan membahas tentang doktrin, slogan, dan perkataan yang menceramahi orang. Jadi, upaya seperti apa yang telah mereka kerahkan untuk memahami firman Tuhan dalam 30 tahun terakhir? Apa yang telah mereka peroleh? Dapat dipastikan bahwa mereka tidak menerima firman Tuhan. Mereka menerima firman Tuhan tentang memberikan berkat dan janji kepada umat manusia, firman-Nya yang enak didengar, firman-Nya yang menghibur dan menasihati, serta firman-firman yang terdengar menyenangkan, tetapi mereka tidak menerima kebenaran apa pun yang diungkapkan oleh Tuhan ataupun tuntutan-Nya terhadap manusia. Mereka tidak menerima satu pun. Bukankah orang-orang ini harus disingkirkan? (Mereka harus disingkirkan.) Apakah menyingkirkan orang-orang semacam itu merupakan ketidakadilan? (Tidak.) Itu karena mereka dengan sengaja berbuat dosa meskipun mengetahui kebenaran dengan jelas.

Tuhan telah melakukan begitu banyak pekerjaan dan mengucapkan begitu banyak firman pada akhir zaman, dan manusia telah mengalaminya, serta menyaksikan setiap langkah pekerjaan Tuhan dengan mata kepala mereka sendiri. Dari perspektif mana pun engkau memandangnya, bahwa Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran dan menyelamatkan begitu banyak orang adalah hal yang tidak dapat disangkal, dan tak ada seorang pun yang boleh mempertanyakannya. Betapapun biasa dan normalnya inkarnasi Tuhan itu, sekalipun Dia tampak begitu kecil bagi manusia, manusia harus tetap menerima firman-Nya sebagai kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Karena tuhan yang berinkarnasi itu begitu kecil dan sangat biasa, dan sama sekali tidak agung, bagaimana kami bisa dibuat mengagumi dia? Mungkinkah daging yang sangat biasa mampu melakukan pekerjaan besar? Dapatkah kami benar-benar menerima berkat besar darinya? Kami tidak tahu; yang dapat kami lakukan hanyalah memperlakukannya sebagai orang biasa.” Yang lainnya berkata, “Karena beberapa hal yang telah kaulakukan telah membuat kami tidak yakin, dan beberapa darinya telah membuat kami memiliki gagasan tertentu, dan beberapa darinya tidak dapat kami pahami, dan karena engkau telah mengatakan beberapa hal yang tidak dapat kami terima, engkau tidak dapat merepresentasikan tuhan yang di surga—jadi, kami harus melawanmu sampai akhir. Jika engkau meminta kami untuk memberitakan Injil, kami tidak akan melakukannya; jika engkau meminta kami untuk melaksanakan tugas kami, kami tidak akan melakukannya; dan jika engkau meminta kami untuk menerima kebenaran, kami tidak akan melakukannya. Kami akan melawan manusia yang adalah dirimu ini sampai akhir—mari kita lihat apa yang dapat kaulakukan kepada kami.” Di dalam hati orang-orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran ini terdapat ribuan—puluhan ribu—alasan untuk menyangkal pekerjaan Tuhan, untuk menyangkal bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan untuk menyangkal daging inkarnasi-Nya. Namun, ada satu hal yang mungkin tidak begitu jelas bagi mereka: sebanyak apa pun alasan yang mereka miliki, jika mereka tidak menerima kebenaran-kebenaran ini, mereka tidak akan diselamatkan. Jika engkau tidak menerima manusia yang adalah diri-Ku atau tunduk pada pekerjaan Tuhan, terserah saja—Aku tidak akan memaksamu. Namun, jika engkau tidak mengakui firman Tuhan ini sebagai kebenaran dan tidak menerapkannya sebagai kebenaran, Kuberitahukan kepadamu hal ini dengan sejujurnya: engkau tidak akan pernah diselamatkan, engkau juga tidak akan pernah melewati pintu gerbang kerajaan surga. Jika engkau menghindari firman Tuhan ini, kebenaran-kebenaran ini, dan Kristus yang bekerja dan menyelamatkan manusia ini, maka sebanyak apa pun doktrin yang kaupahami, atau sebanyak apa pun kesukaran yang kautanggung, engkau tidak akan memperoleh kebenaran; engkau hanyalah sampah. Apa pun alasanmu percaya kepada Tuhan, dan apa pun tujuanmu dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak dapat diselamatkan. Dan jika engkau tidak dapat diselamatkan, berkat apa yang dapat kauterima? Ada orang-orang yang bersaing dengan Tuhan yang di surga, ada orang-orang yang bersaing dengan Tuhan yang di bumi, dan berani menentang firman Tuhan dan kebenaran sampai-sampai mereka bahkan tidak peduli akan seperti apa kesudahan dan tempat tujuan mereka sendiri. Bukankah ini keji? Orang-orang tidak bermoral ini sangat jahat! Setiap dari mereka adalah orang jahat. Mereka semua adalah pengikut yang bukan orang percaya, oportunis, orang-orang yang tidak tahu malu, dan inilah esensi dari antikristus.

Aku baru saja mempersekutukan sikap antikristus terhadap firman Tuhan. Dalam memperlakukan firman Tuhan, antikristus tidak mencari kebenaran ataupun prinsip-prinsip penerapan dari dalam firman Tuhan. Mereka tidak berusaha memahami dari firman Tuhan bagaimana cara memperoleh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan tentu saja mereka tidak berusaha memahami maksud-maksud Tuhan, agar mereka dapat menjadi orang yang memenuhi maksud-maksud-Nya. Sebaliknya, mereka ingin menemukan tempat tujuan yang mereka idamkan di dalam firman Tuhan, serta berbagai keuntungan yang mereka idamkan, termasuk apakah mereka dapat menerima berkat atau tidak dan bagaimana mereka dapat menerima lebih banyak kasih karunia dalam hidup ini, dan apakah mereka dapat menerima seratus kali lipat di dunia yang akan datang, dan sebagainya. Inilah hal-hal yang mereka cari di dalam firman Tuhan. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun engkau memandangnya, antikristus tidak pernah menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, dan menurut mereka firman Tuhan bukanlah kebenaran dan bukanlah hal yang harus manusia terima. Sikap mereka terhadap firman Tuhan adalah mereka ingin menggunakan firman Tuhan untuk memperoleh berkat dan tempat tujuan yang mereka idamkan. Mereka ingin menggunakan firman Tuhan sebagai batu loncatan untuk memperoleh hal-hal yang mereka kejar dan untuk mencapai tujuan mereka. Berdasarkan pengejaran mereka, jalan yang mereka tempuh, dan sikap mereka terhadap firman Tuhan, orang-orang ini adalah sekelompok pengikut yang bukan orang percaya, sekelompok oportunis. Ketika antikristus tidak dapat menemukan keuntungan dan tempat tujuan yang mereka idamkan di dalam firman Tuhan, atau ketika, selama proses mempelajari firman Tuhan, firman Tuhan tentang prospek dan takdir atau janji Tuhan kepada umat manusia mengecewakan mereka, dan hasrat mereka tidak dapat dipuaskan, mereka tanpa basa-basi dan tanpa ragu-ragu mengesampingkan firman Tuhan yang mereka pegang di tangan mereka, mereka meninggalkan dan melepaskan Tuhan, serta mengejar kehidupan yang mereka idamkan. Mereka tidak datang ke hadapan Tuhan untuk menerima keselamatan-Nya. Ketika mereka membaca firman Tuhan, mereka tidak menganggapnya sebagai kebenaran, sebaliknya mereka ingin menggunakan firman Tuhan untuk mencapai tujuan pribadi mereka dan memuaskan hasrat dan ambisi pribadi mereka. Karena itu, mereka tanpa lelah menyelidiki firman Tuhan untuk mengetahui kesudahan dan tempat tujuan mereka. Mereka mencari firman Tuhan tentang bencana, penyingkapan-Nya tentang misteri, penyingkapan-Nya tentang perkembangan umat manusia, dan beberapa informasi yang tidak diketahui kebanyakan orang tentang pekerjaan-Nya. Inilah isi yang mereka pedulikan. Mereka tidak tertarik pada apa pun di luar lingkup ini. Mereka bahkan sering kali memandang rendah dan menentang beberapa tuntutan Tuhan terhadap manusia yang rusak. Mereka bahkan merasa muak terhadap penyingkapan Tuhan terhadap manusia yang rusak. Mereka sering kali mencari-cari kesalahan pada kalimat dan nada bicara yang digunakan dalam firman Tuhan, dan berusaha menemukan sesuatu yang dapat mereka gunakan untuk melawan Tuhan. Sebagai contoh, ketika Tuhan menyingkapkan umat manusia sebagai “pelacur” dan “sundal”, mereka berkata: “Bagaimana ini bisa disebut firman tuhan? Tuhan tidak akan berfirman seperti ini! Tuhan seharusnya berfirman dengan cara yang halus, lembut, dan penuh perhatian.” Mengenai beberapa firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan manusia, tidak sesuai dengan tata bahasa manusia, dan tidak sesuai dengan nalar konvensional manusia yang rusak, mereka berpikir, “Ini bukanlah firman tuhan, tuhan tidak akan berfirman seperti ini! Tuhan itu tertinggi, sangat besar, dan tak terselami, jadi bagaimana mungkin firmannya bisa begitu biasa? Bagaimana firmannya bisa sangat tidak sesuai dengan nalar konvensional? Jika firman tuhan adalah kebenaran, firman itu seharusnya diucapkan sedemikian rupa sehingga semua orang menghormati, memuja, dan mengaguminya. Semua firmannya seharusnya tidak terselami—begitulah seharusnya firman tuhan itu!” Jika menyangkut firman Tuhan, mereka memiliki berbagai gagasan, berbagai pembatasan, dan bahkan berbagai tuntutan. Berdasarkan tuntutan dan pembatasan mereka, dapat dilihat bahwa esensi antikristus adalah esensi Iblis. Sikap mereka terhadap Tuhan dan firman Tuhan adalah meneliti, menentang, menghakimi, mencari sesuatu yang dapat digunakan untuk melawan Tuhan, dan mencari-cari kesalahan. Mereka tidak berupaya sedikit pun untuk memahami kebenaran di dalam firman Tuhan, dan mereka juga tidak tunduk, menerima, ataupun menerapkannya. Oleh karena itu, esensi antikristus adalah esensi Iblis dan roh jahat. Cara antikristus memperlakukan firman Tuhan adalah juga cara mereka memperlakukan Tuhan. Firman Tuhan merepresentasikan Tuhan itu sendiri. Semua kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan merepresentasikan watak-Nya, esensi-Nya, dan terlebih dari itu, identitas dan status-Nya. Apakah firman ini diungkapkan oleh daging Tuhan atau Roh Tuhan, dan apa pun isi yang Dia ungkapkan, firman ini tidak diragukan lagi merepresentasikan Tuhan. Oleh karena itu, tindakan antikristus yang menyelidiki dan menganalisis firman Tuhan serta mengembangkan gagasan tentangnya, adalah sama dengan mengembangkan gagasan tentang Tuhan. Mereka meneliti Tuhan. Mereka tidak memercayai firman Tuhan dan tidak menerima firman Tuhan, yang berarti bahwa mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan, mereka pasti tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka bahkan kurang mampu untuk tunduk kepada Tuhan. Inilah esensi antikristus.

Ada orang-orang yang berkata: “Tuhan yang berinkarnasi sangat kecil dan sangat biasa. Firman dan tindakannya sering membuatku mengembangkan gagasan, dan sama sekali tidak sesuai dengan imajinasiku. Aku melihat bahwa tuhan yang berinkarnasi hanyalah manusia biasa. Dia tidak merepresentasikan tuhan, jadi sebanyak apa pun kebenaran yang dia ungkapkan di dalam firman dan pekerjaannya, dia tidak seperti tuhan.” Berasal dari manakah perkataan ini? Apa yang perkataan ini representasikan? Bukankah perkataan ini merepresentasikan Iblis? Dari awal hingga akhir, Iblis tidak pernah mengakui identitas dan status Tuhan. Dia tidak pernah percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan mereka tentu saja tidak pernah menerima firman Tuhan. Oleh karena itu, ketika Iblis berbicara kepada Tuhan, dia ingin melakukannya dengan menyetarakan dirinya dengan Tuhan. Cara dia berbicara adalah dengan mengejek dan mencemooh Tuhan, menipu Tuhan, dan dengan tidak memberi Tuhan tempat di dalam hatinya. Dan hal-hal yang antikristus lakukan dan perkataan yang antikristus ucapkan sama persis dengan apa yang Iblis lakukan dan katakan. Esensi mereka sama, hanya saja Iblis tidak terlihat oleh manusia, sedangkan antikristus terlihat dan nyata; mereka adalah para Iblis yang mengenakan kulit manusia. Seandainya mereka bukan Iblis, mereka pasti tidak akan mampu melakukan dan mengatakan hal-hal seperti itu. Iblis sering kali berbohong, dan dia percaya bahwa firman Tuhan juga adalah kebohongan. Iblis sering kali menipu manusia dan dia bengkok, licik, dan jahat, dan dia percaya bahwa Tuhan berfirman dengan cara yang sama. Apa pun yang Tuhan firmankan, antikristus akan selalu menambahkan sesuatu pada firman Tuhan, memberikan makna mereka sendiri, dan membuat penjelasan dengan semaunya. Selain itu, mereka bahkan menganggap beberapa firman Tuhan tidaklah secemerlang perkataan mereka, tidak memenuhi level dan standar mereka yang tinggi, dan tidak cukup untuk menaklukkan umat manusia yang rusak. Oleh karena itu, mereka ingin membawa cara Tuhan berbicara, nada bicara, dan isi firman Tuhan ke hadapan beberapa orang untuk dianalisis dan dihakimi, dan terlebih dari itu, untuk dikritik dan dikutuk. Apa tujuan mereka melakukan hal ini? Sementara mengikuti Tuhan, mereka menantikan prospek dan takdir yang mereka ingin peroleh dari Tuhan ini, dan menantikan tempat tujuan yang mereka ingin dapatkan dari Tuhan ini. Jadi, mengapa mereka masih bersikap seperti ini? Bukankah ini seperti menampar wajah mereka sendiri? Hanya ada satu alasan. Yaitu, di mata mereka, firman yang diucapkan oleh Tuhan yang seperti itu terlalu umum dan biasa. Tindakan-Nya juga terlalu biasa. Tuhan yang seperti itu bukanlah Tuhan yang ingin mereka hormati, atau Tuhan yang ada dalam imajinasi mereka, dan Dia tidak sesuai dengan mereka. Jika mereka mengikuti Tuhan yang seperti itu, tempat tujuan dan prospek serta takdir mereka mungkin semuanya akan gagal. Oleh karena itu, mereka dengan penuh semangat menentang Tuhan yang seperti itu. Mereka menghakimi-Nya, merongrong-Nya, dan mereka berusaha menyabotase, mengganggu, dan menghancurkan pekerjaan-Nya, sehingga Dia tidak dapat melakukannya. Dengan demikian, tujuan mereka akan tercapai. Ada orang-orang yang berkata: “Jika mereka mencapai tujuan mereka, bukankah tempat tujuan mereka akan lenyap?” Tipe orang seperti ini sama sekali tidak mengakui keberadaan Tuhan, juga tidak mengakui daging inkarnasi Tuhan, apalagi mengakui fakta tentang pekerjaan pengelolaan-Nya yang menyelamatkan umat manusia. Mereka hanya bertaruh dan berjudi. Jika Tuhan yang ini benar-benar digulingkan, maka mereka dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan dan mereka tidak perlu lagi menderita kesukaran seperti itu di rumah Tuhan. Kemudian, mereka dapat merasa tenang untuk kembali ke dunia, ke tren-tren jahat, dan kepada apa yang mereka sebut kehidupan yang normal. Mereka tidak perlu menanggung bencana apa pun, mereka tidak perlu menjalani pemurnian seperti apa pun, dan mereka tentu saja tidak perlu menanggung penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Semua ini akan lenyap, dan dunia akan terus berjalan seperti biasa. Inilah yang mereka rindukan dalam mimpi mereka. Bukankah orang-orang ini jahat? Apa sumber dari sikap mereka yang sangat jahat itu? (Esensi mereka adalah Iblis, jadi mereka membenci Tuhan.) Sebenarnya, jauh di lubuk hati antikristus, setan jahat ini, di dalam roh mereka, mereka dapat merasakannya—mereka tahu bagaimana Tuhan memandang orang-orang seperti mereka. Tuhan membenci orang-orang seperti mereka. Mereka tidak sesuai dengan Tuhan. Kemanusiaan dan esensi natur mereka dibenci oleh Tuhan. Oleh karena itu, betapa pun kerasnya mereka bekerja dan betapa pun besarnya keinginan mereka untuk menerima berkat, hasil akhir mereka tidak akan bergantung pada kehendak mereka. Mereka tidak dapat mengubah fakta apa pun. Mereka tidak sesuai dengan Tuhan. Mereka tidak sesuai dengan firman Tuhan. Mereka tidak sesuai dengan Kristus. Jadi, apa yang terjadi pada mereka pada akhirnya? Mereka semua ditakdirkan untuk binasa. Di dalam hatinya, mereka memiliki pemahaman yang samar-samar tentang hasil ini, jadi mengapa mereka masih tinggal di rumah Tuhan? Mereka hanya tidak rela melepaskan kesempatan baik seperti itu untuk menerima berkat, jadi mereka ingin bertaruh, “Jika aku bertaruh seperti ini, mungkin aku masih dapat menerima berkat. Mungkin aku masih dapat melewatinya dan bertahan. Mungkin jika tuhan tidak cermat dan tidak memperhatikan, aku bisa menyelinap masuk lewat pintu gerbang kerajaan surga.” Dengan angan-angan “mungkin” ini, mereka hidup tanpa tujuan yang jelas di rumah Tuhan, tetapi sudut pandang dan sikap mereka terhadap Tuhan tidak pernah berubah. Mereka merendahkan firman Tuhan, merendahkan kebenaran, dan merendahkan semua hal positif.

Tuhan menuntut manusia untuk bersikap jujur. Ketika mendengar ini, ada orang-orang yang berpikir: “Bukankah standar ini sangat rendah? Kami sudah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun, mengapa sekarang dia meminta kami untuk ‘bersikap jujur’? Jika ini adalah firman tuhan, ini seharusnya mendalam, seharusnya lebih tinggi, lebih sulit dipahami, dan lebih jauh dari jangkauan manusia. Yang kami butuhkan adalah standar tuntutan yang lebih tinggi, bukan tuntutan yang biasa, tidak penting, dan berstandar rendah seperti ini.” Orang-orang semacam itu tidak mengerti apa yang dimaksud dengan kenyataan kebenaran. Ketika mereka yang tidak memahami kebenaran mendengarkan firman ini, mereka merasa tidak nyaman, tetapi dengan persekutuan, pengalaman, dan dengan menjalaninya selama beberapa waktu, mereka akhirnya menyadari bahwa firman dari Tuhan inilah yang manusia butuhkan. Mengapa firman Tuhan adalah yang manusia butuhkan? Manusia telah dirusak oleh Iblis sedemikian dalamnya, jadi tak ada seorang pun yang jujur; dunia ini penuh dengan kebohongan, dan ini juga berlaku bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Setiap hari orang berbohong; perkataan mereka penuh dengan kebohongan dan penipuan dari Iblis. Oleh karena itu, Tuhan telah mengajukan tuntutan yang paling sederhana dan terang-terangan ini terhadap manusia: bersikap jujurlah. Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya pengalaman, manusia mengembangkan pemahaman akan firman Tuhan, dan pemahaman akan tuntutan dan maksud-maksud-Nya; di bawah bimbingan dan arahan firman-Nya, mereka lambat laun mulai menyadari betapa nyata firman-Nya itu, betapa setiap firman-Nya harus dipahami dan dimasuki, bahwa tidak ada satu pun dari firman-Nya yang kosong, bahwa semua firman-Nya adalah apa yang manusia butuhkan, betapa Tuhan memahami manusia dengan begitu menyeluruh dan mampu mengetahui diri mereka yang sebenarnya, dan bahwa Dia memahami kerusakan mereka dengan sangat baik. Seperti inilah perjalanan yang orang biasa alami. Sedangkan antikristus, ketika membaca ungkapan di mana Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur, mereka memandangnya dengan sikap mencemooh, mengejek, menyindir, dan bahkan menentang. Setelah mereka mengembangkan pendapat tertentu tentang ungkapan ini, mereka mengabaikannya, perasaan jijik mereka terhadap Tuhan meningkat, dan mereka memandang Dia dan firman-Nya dengan sikap yang makin menghina, sampai pada taraf di mana mereka bahkan tidak lagi mempelajari firman-Nya. Ketika ada orang-orang yang berbicara tentang pengalaman mereka mengenai bagaimana mereka memperlihatkan watak mereka yang licik dan bagaimana mereka bertobat dan berusaha untuk bersikap jujur, penentangan, perasaan jijik dan meremehkan pun muncul di benak antikristus tersebut. Mereka bukan saja menolak untuk menerima apa yang orang-orang itu katakan, mereka juga merasa menentang dan jijik terhadap pengetahuan berdasarkan pengalaman yang saudara-saudari sampaikan, sampai-sampai mereka merasa benci dan jijik terhadap mereka yang lebih banyak menyampaikan persekutuan dan memiliki pengetahuan yang lebih baik. Mereka berpikir, “Kalian bodoh. Tuhan memintamu untuk bersikap jujur dan kalian melakukannya begitu saja. Bagaimana kalian bisa begitu taat? Mengapa kalian tidak mengindahkan perkataan yang kuucapkan? Lihatlah aku, tak seorang pun di antara kalian yang mengetahui keadaanku yang sebenarnya, tak seorang pun mengetahui betapa licik dan licinnya aku. Dan aku tidak akan memberitahu kalian tentang hal-hal itu; menurut kalian, apakah kalian layak mendengarnya?” Inilah sikap yang mereka miliki terhadap tuntutan Tuhan; mereka bukan saja menolak untuk menerimanya, mereka juga menentang dan mengutuknya. Bukankah ini merupakan perwujudan dari pengikut yang bukan orang percaya? Mereka adalah khas pengikut yang bukan orang percaya. Di luarnya, mereka tidak secara terang-terangan mengutuk firman Tuhan, mereka tidak membuang buku-buku firman-Nya untuk dibakar di perapian. Di luarnya, mereka terlihat membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah setiap hari, dan mereka menyampaikan persekutuan selama pertemuan, tetapi sebenarnya, kebencian, penentangan, dan penolakan yang mendalam telah muncul di lubuk hati mereka terhadap firman Tuhan. Dengan kata lain, pada saat mereka mengembangkan gagasan tentang firman Tuhan, mereka telah menolaknya. Ada orang-orang yang berkata: “Apakah antikristus itu sudah menolak firman Tuhan sebelum Dia mengatakan hal-hal tersebut?” Pada saat itu, mereka belum menolaknya. Mengapa demikian? Itu karena mereka memiliki banyak gagasan dan imajinasi tentang Tuhan, dan hal ini membuat mereka menghormati dan mengagumi-Nya, serta menganggap-Nya sebagai orang yang hebat. Namun, ketika Tuhan mengungkapkan firman-Nya, pandangan mereka terhadap-Nya berubah total, dan mereka berkata: “Firman yang tuhan ucapkan sebenarnya sangat biasa! Firman itu sangat sederhana, sangat terus terang, dan sangat mudah dimengerti: aku sendiri bisa mengucapkan perkataan seperti itu! Bukankah semua orang berkata bahwa tuhan itu besar? Lalu mengapa dia meminta kita untuk bersikap jujur? Jika tuhan begitu besar, jika dia benar-benar yang tertinggi, dia seharusnya tidak mengajukan tuntutan yang begitu kecil dan rendah terhadap manusia!” Ketika mereka membaca firman Tuhan, dan merasa bahwa firman itu dangkal, serta merasa bahwa firman itu tidak sesuai dengan gagasan manusia, atau tidak sesuai dengan gambaran agung dan identitas Tuhan, mereka mengembangkan gagasan tentang firman Tuhan. Dengan berlatar belakang gagasan yang makin berkembang seperti ini, muncullah kebencian yang mendalam terhadap firman Tuhan dalam diri mereka, dan kemudian tanggul di lubuk hati mereka yang menampung imajinasi dan gagasan mereka tentang Tuhan runtuh sepenuhnya. Apa akibat dari keruntuhan ini? Di lubuk hatinya, mereka menolak dan mengutuk firman Tuhan. Jadi, apa yang ada di benak antikristus ketika orang-orang memberitakan firman Tuhan? Mereka menjadi seperti penonton, mengawasi dari jauh. Ketika mereka mendengar seseorang memuji firman Tuhan atau mempersekutukan pengalaman mereka tentang firman Tuhan, antikristus ini juga hanya menjadi penonton, mengawasi dari jauh, dan mereka tidak pernah mengucapkan “Amin” di lubuk hati mereka. Terkadang, mereka bahkan mencemooh orang lain, dengan berkata, “Apa yang telah kauperoleh dari bersikap jujur? Meskipun kau berusaha untuk bersikap jujur, tuhan belum tentu menyelamatkanmu, dan engkau juga belum tentu diberkati. Sangat sedikit orang yang akan menerima berkat. Jika aku tidak mendapatkan berkat apa pun, maka tak seorang pun dari kalian akan mendapatkan berkat apa pun!” Esensi natur antikristus adalah penentangan terhadap firman Tuhan dan terhadap Tuhan itu sendiri, dan oleh karena itu, antikristus tidak mampu menerima, apalagi tunduk pada firman Tuhan. Jika mereka tidak menerima dan tunduk pada firman Tuhan, dapatkah mereka memperoleh pengalaman mengenainya? Tidak. Jadi, pengetahuan pribadi apa yang mereka bicarakan? Semua itu hanyalah imajinasi, kesimpulan, doktrin, atau teori, atau terkadang bahkan hanya perkataan yang enak didengar yang digaungkan dari orang lain, dan dengan demikian, tidak mungkin ada pengalaman atau pengetahuan tentang firman Tuhan yang akan muncul dalam diri mereka. Jadi, karena berbagai sikap yang antikristus miliki terhadap Tuhan dan firman-Nya, dan karena esensi natur mereka, sekalipun mereka telah percaya kepada Tuhan selama 10 tahun, 20 tahun, atau bahkan lebih lama, hingga hari ini, engkau tidak akan pernah mendengar dari mereka atau melihat di dalam diri mereka pengalaman tentang firman Tuhan apa pun, dan terlebih lagi, engkau tidak akan melihat sedikit pun pengenalan akan Tuhan. Dalam pembicaraan mereka, engkau tidak akan mendengar tentang bagaimana mereka memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan, lalu mendapatkan pencerahan melalui penyingkapan Tuhan, dan pada akhirnya sampai pada titik di mana mereka tidak lagi salah paham terhadap Tuhan atau tidak lagi memiliki gagasan tentang Dia. Mereka tidak memiliki pengalaman seperti ini, dan mereka juga tidak memiliki pengenalan ini. Inilah alasan mengapa antikristus tidak mampu memperoleh kebenaran atau berbicara tentang pengalaman atau pengenalan pribadi apa pun, sebesar apa pun upaya mereka untuk mempelajari firman Tuhan. Mereka hanya ikut-ikutan membaca dan menghafalkan beberapa bagian firman Tuhan yang terkenal yang sering dikutip oleh saudara-saudari; mereka bersikap asal-asalan dan sekadar mengikuti arus, dan kemudian mereka terus berpikir dengan cara yang sama seperti biasanya. Mereka tidak meluruskan gagasan yang muncul dalam diri mereka tentang Tuhan, atau membereskan pertentangan dan masalah yang muncul di antara mereka dan Tuhan, seberapa signifikannya pun hal tersebut. Gagasan dan masalah ini selalu mengikuti mereka. Apa akibatnya jika mereka tidak menyelesaikan masalah-masalah ini? Kebencian di hati mereka menjadi makin dalam, dan kebencian mereka terhadap Tuhan menjadi makin besar. Jika terus seperti ini, akibat apa yang akan timbul saat mereka makin lama percaya kepada Tuhan? Dapatkah kebencian dan gagasan yang menumpuk ini membuat mereka melepaskan prospek, takdir, dan niat mereka untuk memperoleh berkat? (Tidak.) Jika masalah-masalah ini tidak diselesaikan, apa yang akan menjadi akibat akhirnya? (Mereka akan meledak.) Kata “meledak” sangat jelas. Bagaimana mereka akan meledak? Dengan berapa cara mereka akan meledak? (Aku teringat dengan beberapa firman Tuhan yang kubaca sebelumnya, “Bahkan hanya dalam waktu semalam, mereka bisa berubah dari sosok manusia yang penuh senyum dan ‘baik hati’ menjadi pembunuh berwajah buruk yang kejam” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”).) Dalam konteks apa mereka menjadi pembunuh? Ketika hasrat mereka untuk memperoleh berkat hancur, mereka siap meledak, dan mereka berkata, “Tak seorang pun di antara kita yang akan mendapatkan kemudahan, jadi aku tidak perlu menyembunyikan hal ini. Aku percaya kepada tuhan hanya untuk memperoleh berkat. Seandainya aku tahu bahwa aku tidak akan memperoleh berkat, aku pasti sudah pergi sejak lama!” Mereka mengucapkan semua perkataan yang ada di dalam hati mereka dan mereka tidak takut dihukum. Mengapa mereka tidak takut dihukum? Mengapa mereka mampu membuang semua kepura-puraan dan kesopanan, lalu meledak? Itu karena mereka tidak mau percaya lagi dan ingin pergi. Mereka telah menanggung penghinaan dan kesukaran demi tujuan mereka selama bertahun-tahun ini, dan mereka melakukan penerapan berdasarkan strategi-strategi ini dan menggunakan strategi-strategi ini sebagai dukungan rohani mereka. Sekarang ini, ketika mereka melihat bahwa tidak ada lagi harapan bagi mereka untuk memperoleh berkat, mereka merasa sebaiknya mereka membuang segala kepura-puraan dan kesopanan dan berkata dengan terus terang, “Aku hanyalah pengikut yang bukan orang percaya. Aku tidak menyukai hal-hal positif. Aku suka mengejar hal-hal duniawi dan aku menyukai tren-tren jahat. Mereka berkata bahwa firman tuhan adalah kebenaran dan bahwa firman tuhan dapat mengubah manusia dan menyelamatkan mereka. Mengapa aku belum melihatnya? Mengapa aku tidak bisa mengalami atau merasakannya? Apa yang telah diubah oleh firman tuhan tentang manusia? Menurutku firman tuhan bukanlah apa-apa. Hanya ada satu hal yang memiliki manfaat paling nyata, dan itu adalah bahwa mereka yang mengikuti tuhan akan diberkati dan masuk ke dalam kerajaan surga. Perkataan ini benar. Aku tidak akan percaya kepada tuhan jika bukan untuk memperoleh berkat! Di manakah tuhan? Jika tuhan dapat menyelamatkan manusia, mengapa dia disalib? Dia bahkan tidak mampu menyelamatkan dirinya sendiri!” Mereka mengatakan apa yang sebenarnya mereka pikirkan—bukankah sisi Iblis mereka terlihat dalam hal ini? Gagasan dan kebencian yang telah terkumpuli selama bertahun-tahun meledak keluar dari dalam diri mereka. Inilah antikristus yang akhirnya memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya.

Ada beberapa antikristus yang sering mengatakan hal-hal seperti: “Aku melepaskan keluarga dan karierku, mengerahkan begitu banyak upaya, serta sangat menderita dalam kepercayaanku kepada tuhan, dan apakah yang telah kuperoleh? Bukankah tuhan adalah tuhan yang memberkati orang? Bukankah tuhan adalah tuhan yang memberi kasih karunia kepada orang? Jadi, apakah yang telah kuperoleh?” Tuhan telah membekali manusia dengan begitu banyak kebenaran, dan Dia telah memberi begitu banyak tanpa meminta apa pun; meskipun manusia sangat menentang dan memberontak terhadap Tuhan, Dia tidak mengingat hal ini, dan Dia tetap datang untuk menyelamatkan manusia. Antikristus tidak dapat melihat betapa banyaknya yang telah manusia peroleh dari Tuhan. Apa yang sebenarnya mereka maksudkan ketika mereka berkata, “Apakah yang telah kuperoleh?” (Berkat.) Antikristus menginginkan segalanya. Mereka mampu melepaskan segalanya untuk percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan, dan mereka berpikir bahwa, dengan melakukannya, mereka akan memiliki peluang untuk sukses, dan itu akan bermanfaat bagi mereka. Mereka melepaskan dunia dan prospek mereka, dan di masa depan, mereka ingin memiliki seluruh dunia. Yang mereka inginkan sebagai imbalannya haruslah lebih berharga daripada yang telah mereka lepaskan. Itu harus lebih berharga dari hal-hal tersebut, dan memberi mereka keuntungan yang lebih besar, hanya jika demikian, barulah mereka dapat melakukan pertukaran tersebut. Menurutmu, apakah antikristus mengucapkan perkataan ini pada saat kemarahan mereka meledak? (Tidak.) Mereka pasti telah menyimpan perkataan ini untuk waktu yang lama sebelum akhirnya meledak keluar dari dalam diri mereka. Setelah ini, semua yang antikristus pikirkan dan kejar selama bertahun-tahun tersingkap, semua penyamaran mereka terbongkar. Apa poin penting dari apa yang mereka katakan? “Aku percaya kepada tuhan dan telah mengikutinya selama bertahun-tahun, dan apakah yang telah kuperoleh?” Yang ingin mereka peroleh bukanlah kebenaran. Mereka tidak menginginkan kebenaran. Mereka tidak menginginkan hidup, mereka tidak menginginkan perubahan watak, mereka tidak menginginkan keselamatan dari Tuhan. Mereka menganggap bahwa mereka adalah orang-orang yang sempurna dan mereka tidak ingin memperoleh hal-hal tersebut. Mereka ingin memperoleh sesuatu yang lebih, suatu berkat yang lebih besar daripada hal-hal yang dapat diperoleh di dunia ini. Dengan kata lain, mereka ingin menukarkan hal-hal dunia yang telah mereka lepaskan dengan berkat yang telah Tuhan janjikan. Mereka ingin menerima berkat terbesar dari Tuhan. Ketika mereka menyadari bahwa mereka tidak dapat memenuhi hasrat mereka, dan bahwa semua harapan telah lenyap, mereka harus menyerah. Namun, ketika waktunya tiba untuk menyerah, mengingat watak mereka, akankah mereka mampu berhenti sampai di situ? Tidak. Ada keluarga yang semua anggota keluarganya adalah orang percaya, dan seorang antikristus muncul di antara mereka. Ketika antikristus ini melihat bahwa dia tidak akan menerima berkat, dia mulai mengganggu keluarganya untuk menghalangi mereka agar tidak percaya. Apakah mereka masih keluarga? Mereka adalah keluarga dekat dalam hal hubungan jasmani atau darah. Namun, jika kita melihat jalan yang ditempuh masing-masing anggota keluarga, meskipun mereka semua telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 10 tahun, ada yang tersingkap sebagai antikristus, ada yang mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan sangat baik, dan ada yang mengejar kebenaran dengan standar rata-rata. Dengan demikian, esensi natur mereka tersingkap. Tentu saja, yang terburuk di antara mereka adalah antikristus, yang harus ditolak oleh manusia dan diusir oleh rumah Tuhan. Jadi, apakah mereka adalah keluarga? Apakah keluarga yang sesungguhnya seperti ini? Ini bahkan bukan jenis orang yang sama! Ada orang-orang yang telah hidup bersama dengan para setan selama bertahun-tahun dan masih menganggap mereka sebagai anggota keluarga. Orang-orang ini tidak mampu melepaskan mereka dan bahkan dengan bodohnya meyakini bahwa mereka adalah orang-orang yang mereka kasihi. Orang-orang terkasih macam apa ini? Setelah antikristus tersingkap dengan sendirinya, mereka akan melakukan segala macam kejahatan. Mereka bahkan mungkin menganiaya orang-orang percaya sejati di keluarga mereka. Yang jauh lebih buruk, mereka mungkin akan menyerahkan anggota keluarga mereka kepada pemerintah yang jahat. Ada orang tua yang mengkhianati anak-anak mereka, dan ada anak-anak yang mengkhianati orang tua mereka. Sedekat atau seintim apa pun hubungan mereka, tidak ada apa pun yang tidak akan antikristus lakukan. Karena antikristus mampu mengkhianati dan menganiaya orang-orang percaya sejati dalam keluarga mereka, bukankah ini berarti mereka adalah musuh? (Ya.) Kemunculan satu atau dua antikristus di dalam gereja berarti bahaya bagi saudara-saudari. Begitu antikristus itu menyadari bahwa mereka tidak akan menerima berkat, mereka putus asa terhadap diri sendiri, melakukan hal-hal tanpa memikirkan akibatnya, siap untuk meledak, dan mereka mulai berpikir untuk mengganggu saudara-saudari lainnya. Ada saudara-saudari yang lemah, yang masih kecil dalam tingkat pertumbuhan mereka, dan tidak memahami kebenaran. Antikristus memperlihatkan beberapa rumor yang tidak berdasar di internet kepada saudara-saudari ini, dan kemudian membesar-besarkannya dengan menambahkan penjelasan mereka sendiri, dan dengan cara demikian mengganggu dan menyesatkan saudara-saudari tersebut, dan pada akhirnya menghancurkan mereka. Tentu saja, ada saudara-saudari yang memiliki kemampuan untuk membedakan dan langsung mengenali antikristus tersebut. Jika mereka menangani antikristus di muka umum, itu akan menimbulkan masalah, jadi sudah cukup jika mereka hanya mencari cara yang bijak untuk memisahkan mereka agar mereka tidak dapat mengganggu atau menyusahkan orang lain. Saat menangani Iblis, orang-orang harus bertindak dengan bijak.

Antikristus percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan demi prospek dan takdir mereka. Mereka berpegang teguh pada hasrat mereka untuk mendapatkan berkat dan membawa ambisi mereka ketika mereka memasuki rumah Tuhan, dan membaca, menerima, serta mengkhotbahkan firman Tuhan. Mereka berkompromi, menanggung penghinaan, dan menanggung segala macam kesukaran di rumah Tuhan demi prospek dan takdir mereka. Dan setelah bertahun-tahun menunggu dan menyaksikan, ketika harapan mereka pupus, mereka pun meninggalkan gereja dan rumah Tuhan karena prospek dan takdir mereka, karena hasrat dan niat mereka untuk memperoleh berkat tidak dapat terwujud. Seperti apa kesudahan dari orang-orang semacam itu? Mereka akan disingkirkan. Dan mengapa mereka akan disingkirkan? Apakah Tuhan memutuskan untuk tidak menyelamatkan mereka sejak saat mereka memasuki rumah-Nya, atau apakah karena mereka sendiri bermasalah? (Mereka sendiri bermasalah.) Ketika antikristus memasuki rumah Tuhan, mereka berbaur seperti lalang di antara gandum. Ada orang-orang yang berkata, “Namun, bukankah Tuhan mengetahui tentang hal ini?” Tuhan mengetahui tentang hal ini; Tuhan memeriksa semua ini. Orang seperti ini tidak dapat berubah. Sekalipun mereka telah membaca seluruh firman Tuhan, sekalipun mereka telah membaca tentang misteri, tempat tujuan manusia, dan berbagai watak rusak manusia yang telah disingkapkan oleh Tuhan, dan firman lainnya yang seperti itu, itu tidak ada gunanya, karena mereka tidak menerima kebenaran. Firman yang diucapkan oleh Tuhan ditujukan kepada semua manusia. Firman tidak disembunyikan dari siapa pun dan diberikan secara sama kepada semua orang. Semua orang bisa membaca dan mendengar firman Tuhan, tetapi pada akhirnya, antikristus tidak akan pernah mendapatkannya, karena mereka adalah antikristus, setan-setan, dan para Iblis. Iblis tidak berubah setelah bertahun-tahun berada di sisi Tuhan, jadi bukankah hal yang sama juga berlaku bagi antikristus? Sekalipun engkau menyuruh mereka membaca firman Tuhan setiap hari, mereka tidak akan mendapatkannya, karena mereka adalah antikristus, dan mereka memiliki esensi antikristus. Tidaklah mungkin membuat antikristus melepaskan kepentingan mereka atau prospek dan takdir mereka. Itu seperti menyuruh babi memanjat sebuah pohon. Ini adalah tugas yang mustahil. Antikristus ingin melihat keuntungan langsung, dan mereka juga ingin melihat keuntungan kekal di masa depan. Jika mereka tidak dapat memperoleh atau mendapatkan salah satu dari hal-hal ini, mereka akan langsung bersikap bermusuhan, dan dapat pergi setiap saat. Antikristus membaca makna tersirat di dalam firman Tuhan, mendengarkan nada bicara dan intonasinya, berusaha menebak makna dan maksud firman-Nya, agar dapat mengukur berbagai keuntungan yang mereka pedulikan dan ingin mereka peroleh. Mungkinkah mereka akan memahami kebenaran jika mereka memperlakukan firman Tuhan dengan sikap seperti ini? (Tidak.) Oleh karena itu, bagaimanapun juga, antikristus menentang Tuhan dan firman-Nya serta merupakan musuh bebuyutan Tuhan dan firman-Nya. Ada orang-orang yang berkata: “Dahulu orang ini sangat baik. Mengapa sekarang dia bersikap seperti ini? Setelah firman Tuhan dipersekutukan kepadanya, dia berkata bahwa dia memahaminya dan berjanji untuk bekerja keras melaksanakan tugasnya, lalu mengapa dia tidak dapat berubah?” Biar Kuberitahukan yang sebenarnya kepadamu. Bukan saja mereka tidak dapat berubah saat ini, mereka juga tidak akan dapat berubah di masa depan. Mengapa demikian? Itu karena mereka tidak memiliki niat untuk berubah. Coba renungkan: jika seekor serigala tidak dapat menemukan domba untuk dimakan, ketika kelaparan, dia terkadang akan memakan beberapa rumput dan minum air untuk meredakan rasa laparnya. Namun, apakah ini berarti naturnya telah berubah? (Tidak.) Jadi, ketika antikristus tidak melakukan kejahatan apa pun dan memperlihatkan beberapa perilaku yang baik untuk sementara waktu, itu bukan berarti mereka telah berubah atau telah menerima kebenaran. Begitu mereka dipangkas secara serius dengan cara yang menyentuh kekuasaan dan status mereka, dan mereka melihat bahwa mereka sudah tidak lagi memiliki harapan—bahwa mereka pasti akan disingkirkan—mereka akan segera menjadi negatif, serta meninggalkan pekerjaan mereka, dan diri mereka yang sebenarnya akan tersingkap. Siapa yang mampu mengubah orang-orang seperti ini? Tuhan tidak berencana untuk menyelamatkan mereka, Dia hanya menggunakan fakta untuk menyingkapkan dan menyingkirkan mereka. Jadi, hamba-hamba Iblis ini harus dikenali dan ditolak oleh semua orang.

Mengidentifikasi antikristus sama seperti mengidentifikasi orang jahat dan Iblis, dan menelaah antikristus sama seperti menelaah Iblis dan setan-setan yang tidak terlihat. Antikristus yang kita telaah hari ini dapat dilihat oleh manusia. Engkau dapat melihat apa yang mereka lakukan dan mendengar apa yang mereka katakan; engkau dapat melihat semua perwujudan mereka dan mengetahui niat mereka. Engkau tidak dapat melihat atau menyentuh Iblis atau setan-setan di alam roh, jadi mereka hanya akan menjadi sebuah konsep dan sebutan bagimu. Namun, antikristus yang kita telaah hari ini berbeda. Mereka adalah setan-setan dan Iblis yang hidup. Mereka adalah setan-setan yang berwujud dan para Iblis yang memiliki darah dan daging. Para setan dan Iblis ini menentang Tuhan dan menolak Tuhan di alam rohani, dan mereka muak terhadap setiap firman yang Tuhan ucapkan. Ketika mereka datang ke gereja, mereka tetap melakukan hal-hal ini. Mereka tetap menentang, menolak, dan merasa muak terhadap firman Tuhan seperti sebelumnya. Sering kali, mereka bahkan merendahkan firman Tuhan. Asalkan itu berasal dari mulut Tuhan, hal sekecil apa pun akan menimbulkan banyak tanda tanya di hati mereka. Mereka akan menelitinya, menganalisisnya, dan mengolahnya dengan menggunakan pikiran mereka. Oleh karena itu, bagi antikristus, firman Tuhan bukanlah objek kepercayaan mereka. Mereka tidak akan pernah percaya pada firman Tuhan. Betapapun nyata, benar, atau setianya firman Tuhan, mereka tidak akan memercayainya. Jadi, dilihat dari hal-hal ini, bukankah antikristus adalah musuh Tuhan? Bukankah natur bawaan mereka adalah bermusuhan dengan kebenaran? Orang-orang semacam ini terlahir sebagai musuh Tuhan, mereka terlahir muak akan kebenaran. Mereka tidak akan pernah memperlakukan atau memegang firman Tuhan sebagai kebenaran. Karena esensi mereka, berbagai perwujudan mereka terhadap Tuhan, dan berbagai sikap mereka terhadap firman Tuhan, pada akhirnya orang-orang semacam ini dikutuk oleh firman Tuhan, serta dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Jadi, akankah mereka dapat memperoleh keuntungan terbesar yang mereka kejar, yaitu prospek dan takdir mereka? Tidak pernah. Oleh karena itu, kepada siapakah Tuhan berfirman tentang janji dan berkat yang akan Dia berikan kepada umat manusia, dan tempat tujuan yang telah Dia persiapkan bagi umat manusia? Apakah antikristus mendapatkan bagian apa pun dalam hal-hal ini? (Tidak.) Tempat tujuan indah yang diucapkan oleh Tuhan dan dijanjikan kepada umat manusia diberikan kepada objek keselamatan Tuhan, kepada orang-orang yang percaya pada firman Tuhan dan menerima firman Tuhan sebagai kebenaran. Itu tidak diberikan kepada antikristus yang bermusuhan dengan Tuhan dan yang menganggap firman Tuhan sebagai kebohongan yang diucapkan seorang pembohong.

11 April 2020

Catatan kaki:

a. Naskah asli tidak mengandung frasa “mereka percaya bahwa”.


Bab Sembilan: Mereka Melaksanakan Tugas Mereka Hanya untuk Menonjolkan Diri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka Tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Mengkhianati Kepentingan Tersebut, Menukarkannya dengan Kemuliaan Pribadi (Bagian Tujuh)

II. Kepentingan Para Antikristus

D. Prospek dan Takdir Mereka

Terakhir kali, kita mempersekutukan butir keempat dari kepentingan antikristus: prospek dan takdir mereka, yang dibagi menjadi lima butir tambahan. Pertama, silakan tinjau kelima butir tersebut. (1. Bagaimana antikristus memperlakukan firman Tuhan; 2. Bagaimana antikristus memperlakukan tugas mereka; 3. Bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas; 4. Bagaimana antikristus memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan”; 5. Bagaimana antikristus menyikapi status mereka di gereja.) Terakhir kali, kita mempersekutukan yang pertama dari butir-butir tersebut, “Bagaimana antikristus memperlakukan firman Tuhan.” Pertama-tama, kita menggunakan kata “mempelajari” untuk menyingkapkan salah satu sikap utama antikristus dalam memperlakukan firman Tuhan. “Mempelajari” adalah sikap yang utama dan mendasar dari orang-orang seperti antikristus dalam cara mereka memperlakukan firman Tuhan. Mereka sama sekali tidak memperlakukan firman Tuhan dengan sikap yang menerima atau tunduk, dan sebaliknya mereka memeriksanya. Mereka sama sekali tidak menerima atau menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran atau sebagai jalan yang harus dipegang teguh oleh manusia, dan mereka tidak memperlakukan firman Tuhan dengan sikap yang mencari kebenaran atau menerima kebenaran. Sebaliknya, tujuan mereka dalam segala sesuatu adalah hasrat dan ambisi mereka sendiri, prospek dan takdir mereka sendiri, serta mereka mencari tempat tujuan, prospek, dan takdir yang mereka inginkan tersebut di dalam firman Tuhan. Salah satu sikap utama mereka dalam memperlakukan firman Tuhan adalah mereka menghubungkan firman Tuhan dengan prospek dan takdir mereka dalam segala hal. Dilihat dari sikap mereka dalam memperlakukan firman-Nya, esensi natur orang semacam ini adalah mereka tidak sungguh-sungguh percaya, menerima, atau tunduk pada firman Tuhan, sebaliknya mereka memeriksa dan menganalisisnya, mencari berkat dan manfaat di dalamnya untuk memperoleh keuntungan yang besar. Dilihat dari sikap mereka dalam cara mereka memperlakukan firman Tuhan, seberapa besar mereka percaya kepada Tuhan? Apakah mereka memiliki iman yang sejati kepada-Nya? Dilihat dari esensi mereka, mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Lalu, mengapa mereka masih bisa memegang firman Tuhan dan membacanya? Dilihat dari esensi natur, niat, dan keinginan mereka, mereka tidak ingin memperoleh kebenaran dan jalan dari dalam firman Tuhan untuk mengubah watak mereka agar dengan demikian memperoleh keselamatan. Sebaliknya, mereka ingin mencari semua hal yang mereka inginkan di dalam firman Tuhan. Apa yang mereka cari? Mereka mencari misteri, mereka mencari rahasia yang hanya diketahui oleh Surga, dan mereka mencari beberapa doktrin yang tinggi serta pengetahuan yang mendalam. Oleh karena itu, dilihat dari sikap orang semacam ini dalam memperlakukan firman Tuhan dan esensi natur mereka, mereka semua sebenarnya adalah pengikut yang bukan orang percaya. Yang mereka inginkan hanyalah tempat tujuan yang baik, prospek yang baik, dan takdir yang baik. Mereka tidak menerima firman Tuhan dengan tulus, sebaliknya mereka berusaha mencari berbagai kesempatan dan jalan di dalam firman-Nya untuk mendapatkan hal-hal yang mereka inginkan, serta memuaskan keinginan dan ambisi mereka untuk memperoleh berkat. Oleh karena itu, orang semacam ini tidak akan pernah menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran atau sebagai jalan yang harus mereka patuhi. Jika antikristus memperlakukan firman Tuhan dengan sikap seperti itu, lalu bagaimana sikap mereka terhadap salah satu tuntutan paling mendasar terhadap umat manusia yang terdapat dalam firman Tuhan, yaitu melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan? Hari ini kita akan mempersekutukan butir kedua, yaitu bagaimana antikristus memperlakukan tugas mereka, dan menyingkapkan apa saja perwujudan dan sikap antikristus ketika melaksanakan tugas mereka.

2. Bagaimana Antikristus Memperlakukan Tugas Mereka

Antikristus tidak memperlakukan firman Tuhan dengan sikap yang menerima dan tunduk, jadi tentu saja mereka tidak mampu memperlakukan tuntutan dalam firman-Nya, yaitu bahwa manusia harus melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dengan sikap yang menerima kebenaran. Oleh karena itu, di satu sisi, mereka menentang tugas yang dipercayakan Tuhan kepada manusia dan tidak ingin melaksanakan tugas mereka, dan di sisi lain, mereka takut kehilangan kesempatan untuk memperoleh berkat. Hal ini menimbulkan semacam sikap yang bertransaksi. Bertransaksi seperti apa? Mereka mendapati dari dalam firman Tuhan bahwa jika manusia tidak melaksanakan tugas mereka, mereka mungkin akan disingkirkan, jika mereka tidak melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan, mereka tidak akan memiliki kesempatan untuk memperoleh kebenaran, dan jika mereka tidak melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan, kelak mereka mungkin akan kehilangan berkat mereka di dalam kerajaan surga. Apa artinya ini? Ini berarti jika orang tidak melaksanakan tugas mereka, mereka pasti akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh berkat. Setelah antikristus memperoleh informasi tersebut dari firman Tuhan dan dari banyak persekutuan serta khotbah, muncullah keinginan dan minat mendalam di lubuk hati mereka untuk melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan. Apakah mengembangkan keinginan dan minat seperti itu menunjukkan bahwa mereka mampu dengan tulus mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan tulus? Dilihat dari esensi natur antikristus, hal ini sangat sulit untuk dicapai. Lalu, apa yang menyebabkan mereka melaksanakan tugas mereka? Seharusnya ada catatan mengenai hal ini di hati setiap orang, dan tentunya ada beberapa kisah spesifik di balik catatan ini. Jadi, seperti apakah catatan tersebut di dalam hati antikristus? Mereka membuat perhitungan yang sangat rapi, akurat, tepat, dan sangat saksama, jadi, catatan mereka bukanlah catatan yang kacau. Ketika mereka memutuskan untuk melaksanakan tugas, mereka terlebih dahulu membuat perhitungan, “Jika aku akan melaksanakan tugasku sekarang, aku harus melepaskan kebahagiaanku berkumpul dengan keluarga, dan aku harus melepaskan karierku dan prospekku di dunia ini. Jika aku melepaskan hal-hal ini demi melaksanakan tugasku, apa yang akan kuperoleh? Firman tuhan berkata, pada akhir zaman, mereka yang mampu berjumpa dengan tuhan, yang mampu melaksanakan tugas di rumah tuhan, dan yang mampu tetap bertahan hingga akhir adalah mereka yang akan bisa memperoleh berkat yang besar. Karena firman tuhan mengatakan demikian, kuharap tuhan mampu melaksanakan dan menggenapinya sesuai dengan firmannya ini. Selain itu, tuhan telah memberikan banyak janji kepada orang-orang yang mampu melaksanakan tugas mereka dan mampu mengorbankan diri mereka baginya!” Saat mempelajari firman Tuhan, mereka menafsirkan banyak janji yang Tuhan berikan pada akhir zaman kepada orang-orang yang melaksanakan tugas mereka. Hal ini, selain imajinasi mereka sendiri dan semua gagasan yang terbentuk dari analisis dan penelitian mereka terhadap firman ini, menciptakan minat dan dorongan yang mendalam untuk melaksanakan tugas mereka. Mereka kemudian berdoa di hadapan Tuhan, di mana mereka membuat janji dan sumpah yang serius, menetapkan tekad untuk meninggalkan dan mengorbankan segala sesuatunya bagi Tuhan, mengabdikan hidup ini bagi-Nya, dan melepaskan semua kesenangan daging dan prospek. Meskipun mereka berdoa dengan cara seperti ini dan semua perkataan mereka tampak benar, apa yang mereka pikirkan di lubuk hati mereka hanya diketahui oleh diri mereka sendiri dan Tuhan. Doa dan tekad mereka sepertinya murni seolah-olah mereka melakukan ini hanya untuk melaksanakan amanat Tuhan, untuk melaksanakan tugas mereka dan memenuhi maksud-maksud Tuhan, tetapi di lubuk hatinya, mereka sedang membuat perhitungan tentang bagaimana mereka dapat memperoleh berkat dan hal-hal yang mereka inginkan dengan melaksanakan tugas mereka, dan apa yang dapat mereka lakukan agar Tuhan bisa melihat semua yang telah mereka bayar dan membuat-Nya sangat terkesan akan apa yang telah mereka bayar dan lakukan, sehingga Dia akan mengingat apa yang telah mereka lakukan tersebut, dan pada akhirnya akan mengaruniakan kepada mereka prospek dan berkat yang mereka inginkan. Sebelum memutuskan untuk melaksanakan tugas mereka, di lubuk hatinya, antikristus dipenuhi dengan pengharapan akan masa depan mereka, untuk memperoleh berkat, tempat tujuan yang baik, dan bahkan mahkota dan mereka memiliki keyakinan penuh dalam memperoleh hal-hal ini. Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat dan cita-cita seperti itu. Jadi, apakah pelaksanaan tugas mereka mengandung ketulusan, iman yang sejati, dan kesetiaan yang Tuhan tuntut? Pada saat ini, kesetiaan, iman, atau ketulusan mereka yang sejati belum terlihat, karena semua orang memiliki pola pikir yang sepenuhnya transaksional sebelum mereka melaksanakan tugas mereka; semua orang mengambil keputusan untuk melaksanakan tugas dengan dimotivasi oleh kepentingan, dan juga berdasarkan prasyarat dari ambisi dan hasrat mereka yang meluap-luap. Apa niat antikristus dalam melaksanakan tugas mereka? Niat mereka adalah untuk bertransaksi, untuk melakukan pertukaran. Dapat dikatakan bahwa ini adalah syarat-syarat yang mereka tetapkan untuk melaksanakan tugas: “Jika aku melaksanakan tugasku, aku harus memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang baik. Aku harus memperoleh semua berkat dan manfaat yang tuhan katakan telah dipersiapkan bagi manusia. Jika aku tidak dapat memperolehnya, aku tidak akan melaksanakan tugas ini.” Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat, ambisi, dan hasrat seperti itu. Tampaknya seolah mereka memang memiliki ketulusan, dan tentu saja, bagi mereka yang baru percaya dan baru mulai melaksanakan tugas mereka, itu juga dapat disebut sebagai semangat. Namun, tidak ada iman atau kesetiaan sejati dalam hal ini; hanya ada tingkat semangat tertentu. Itu tidak dapat disebut ketulusan. Dilihat dari sikap antikristus terhadap pelaksanaan tugas mereka, ini sepenuhnya bersifat transaksional dan dipenuhi dengan hasrat mereka akan keuntungan, seperti menerima berkat, masuk ke dalam kerajaan surga, memperoleh mahkota, dan menerima upah. Jadi, sebelum diusir, ada banyak antikristus yang di luarnya terlihat melaksanakan tugas mereka dan bahkan meninggalkan dan menderita lebih banyak daripada orang kebanyakan. Apa yang mereka korbankan dan harga yang mereka bayar setara dengan Paulus, dan mereka juga tidak kurang sibuk dibandingkan Paulus. Ini adalah sesuatu yang dapat dilihat semua orang. Dalam hal perilaku dan tekad mereka untuk menderita dan membayar harga, mereka seharusnya menerima sesuatu. Namun, Tuhan tidak memandang orang berdasarkan perilaku lahiriah mereka, tetapi berdasarkan esensi mereka, watak mereka, apa yang mereka perlihatkan, serta natur dan esensi dari setiap hal yang mereka lakukan. Ketika orang menilai dan memperlakukan orang lain, mereka menentukan siapa diri mereka hanya berdasarkan perilaku lahiriah mereka, seberapa banyak mereka menderita, dan harga seperti apa yang mereka bayar, dan ini adalah kesalahan besar.

Sikap antikristus dalam memperlakukan tugas mereka sudah seperti ini sejak awal. Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan memiliki ambisi, hasrat, dan transaksi. Inilah yang mereka perhitungkan dan rencanakan di lubuk hati mereka sebelum melaksanakan tugas mereka. Apa rencana mereka? Apa inti dan titik fokus perhitungan mereka? Mereka bertujuan untuk memperoleh berkat, memiliki tempat tujuan yang baik, dan ada orang-orang yang bahkan bertujuan untuk menghindari bencana. Inilah niat mereka. Mereka memeriksa firman Tuhan berulang-ulang, tetapi meskipun berusaha sangat keras, mereka tidak mampu memahami bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, bahwa di dalam firman Tuhan terdapat jalan penerapan, dan bahwa firman Tuhan dapat memungkinkan orang untuk ditahirkan, mencapai perubahan watak, dan memperoleh keselamatan. Mereka tidak dapat melihat hal-hal ini sekeras apa pun mereka mencari. Seperti apa pun cara mereka membaca firman Tuhan, yang paling mereka pedulikan dan prioritaskan tidak lain adalah berkat dan janji yang Tuhan karuniakan kepada mereka yang meninggalkan, mengorbankan, menanggung kesukaran, serta membayar harga untuk-Nya. Ketika mereka menemukan dalam firman Tuhan apa yang mereka yakini sebagai isi yang paling utama dan paling penting, seolah-olah mereka telah menemukan tali penyelamat. Mereka merasa bahwa sepertinya mereka akan memperoleh berkat-berkat besar, dan menganggap diri mereka adalah orang-orang yang paling diberkati dan beruntung di zaman ini. Oleh karena itu, mereka bersukacita di dalam hatinya: “Aku telah menemukan saat yang baik dalam hidup ini; tidak seorang pun dari para rasul dan nabi di sepanjang zaman yang pernah bertemu dengan kristus akhir zaman. Hari ini aku mengikuti kristus akhir zaman, jadi aku tidak boleh melewatkan kesempatan ini untuk memperoleh berkat-berkat besar. Ini adalah kesempatan untuk diberi upah dan mendapatkan mahkota! Orang-orang tidak percaya tidak akan memiliki keberuntungan ini, dan sebaik apa pun mereka menikmati hidup ini atau setinggi apa pun status yang mereka miliki, mereka semua akan dihancurkan ketika malapetaka dahsyat datang. Oleh karena itu, aku harus melepaskan kesenangan daging dari dunia, karena sebanyak apa pun aku menikmati hal-hal ini, semuanya itu bersifat sementara dan fana. Aku akan berharap kepada masa depan dan memperoleh berkat serta upah yang lebih besar, dan mahkota yang lebih besar!” Dengan demikian, di dalam hatinya, mereka memperingatkan diri mereka sendiri: “Dalam melaksanakan tugasku, sebanyak apa pun aku menderita atau betapa pun sibuknya aku mengerjakan banyak hal, sekalipun aku dipenjara atau disiksa, dan kesulitan apa pun yang kuhadapi, aku harus bertekun, terus bertekun, dan makin bertekun! Aku tidak boleh putus asa, aku harus menanggung semua penghinaan dan menanggung beban berat, serta bertekun sampai saat terakhir. Aku percaya bahwa apa yang tuhan firmankan, ‘Orang yang mengikuti sampai akhir pasti akan diselamatkan,’ pasti akan menjadi kenyataan bagiku.” Adakah dari pemikiran dan pendapat yang mereka pikirkan dan yakini di hati mereka yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak ada.) Tak satu pun darinya sesuai dengan kebenaran, dan tak satu pun darinya sesuai dengan firman Tuhan atau maksud-maksud Tuhan—semuanya adalah perhitungan serta rencana untuk prospek dan takdir pribadi mereka. Di lubuk hatinya, mereka tidak tertarik pada tuntutan apa pun terhadap manusia yang disebutkan dalam firman Tuhan; mereka tidak mengindahkannya. Di lubuk hatinya, mereka merasa jijik dan menentang penyingkapan manusia dan tuntutan terhadap mereka di dalam firman Tuhan, dan bahkan memiliki gagasan mengenainya, jadi ketika mereka melihat firman ini mereka merasa menentang dan tidak nyaman, dan kemudian melewatinya tanpa membacanya. Jika menyangkut nasihat, penghiburan, pengingat, belas kasihan, dan simpati terhadap umat manusia dalam firman Tuhan, mereka memperlihatkan ketidaksabaran dan tidak mau menerima atau mendengarkannya, meyakini bahwa firman-firman ini palsu. Di dalam hatinya, mereka jijik dan merasa menentang firman penghakiman dan hajaran Tuhan serta pekerjaan ujian-Nya di antara manusia, dan mereka tidak mau menerimanya serta menghindarinya. Sebaliknya, mereka hanya sangat tertarik akan firman tentang janji atau berkat Tuhan bagi umat manusia, dan mereka bahkan sering membacanya untuk memuaskan hasrat hati mereka yang tidak sabar untuk memperoleh berkat, ingin sekali diangkat ke dalam kerajaan surga dan dibebaskan dari segala penderitaan. Ketika mereka tidak mampu lagi bertekun dalam melaksanakan tugas mereka, dan mereka mengembangkan keraguan tentang apakah mereka dapat memperoleh berkat atau tidak, dan “iman” mereka goyah, atau ketika tekad mereka tidak teguh dan mereka ingin mundur, mereka membaca firman ini dan menjadikannya motivasi untuk melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak pernah mencoba untuk merenungkan kebenaran di bab atau bagian mana pun dalam firman Tuhan, dan mereka tidak ingin mengalami penghakiman firman Tuhan sedikit pun, apalagi mengenal diri mereka sendiri dan melihat dengan jelas kenyataan tentang kerusakan manusia yang sedemikian dalam melalui firman Tuhan yang menyingkapkan esensi umat manusia yang rusak. Mereka juga tidak mau mendengar maksud, tuntutan, dan nasihat Tuhan bagi umat manusia, tidak mengindahkannya, dan memperlakukannya dengan sikap tidak hormat dan acuh tak acuh. Di lubuk hatinya, mereka percaya, “Apa yang tuhan firmankan dan lakukan hanyalah formalitas; siapa yang dapat menerimanya? Siapa yang dapat memahaminya? Siapa yang dapat benar-benar melakukan penerapan berdasarkan firman tuhan? Semua firman tuhan ini tidak ada gunanya. Hal yang paling realistis adalah bagi orang-orang untuk menukar pelaksanaan tugas mereka dengan berkat—tidak ada yang lebih realistis daripada hal ini.” Jadi, mereka berulang-ulang mencari dalam firman Tuhan, dan setelah mereka menemukan jalan ini, mereka beranggapan bahwa melaksanakan tugas adalah satu-satunya jalan untuk memperoleh berkat. Inilah niat, tujuan, dan perhitungan di lubuk hati antikristus ketika melaksanakan tugas mereka. Jadi, perwujudan dan penyingkapan apa saja yang mereka perlihatkan selama proses melaksanakan tugas mereka yang memungkinkan orang untuk melihat bahwa esensi orang-orang semacam itu adalah sepenuhnya esensi antikristus? Bukanlah suatu kebetulan bahwa antikristus mampu melaksanakan tugas mereka. Mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka dengan niat dan tujuan mereka sendiri serta keinginan untuk memperoleh berkat. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, tujuan dan sikap mereka tentu saja tidak dapat dipisahkan dari memperoleh berkat, tempat tujuan yang baik, prospek dan takdir yang baik, yang mereka pikirkan dan pedulikan siang dan malam. Mereka seperti para pebisnis yang tidak membicarakan apa pun selain pekerjaan mereka. Apa pun yang antikristus lakukan, semua itu ada kaitannya dengan ketenaran, keuntungan, dan status—semua itu ada kaitannya dengan memperoleh berkat, prospek, dan takdir. Di lubuk hatinya, mereka penuh dengan hal-hal semacam ini; inilah esensi natur antikristus. Justru karena esensi natur semacam inilah, maka orang lain dapat melihat dengan jelas bahwa kesudahan akhir mereka adalah untuk disingkirkan.

Dalam firman Tuhan, Tuhan memiliki tuntutan terhadap semua jenis orang, dan memiliki tuntutan serta pernyataan yang jelas tentang segala macam tugas dan pekerjaan. Semua firman ini adalah tuntutan Tuhan terhadap umat manusia, dan tuntutan ini adalah apa yang harus manusia patuhi dan apa yang harus mereka terapkan dan capai. Bagaimana sikap antikristus terhadap firman Tuhan dan tuntutan Tuhan? Apakah mereka memiliki sikap yang tunduk? Apakah mereka memiliki sikap yang menerima dengan rendah hati? Tentu saja tidak. Mengingat watak mereka, ketika antikristus datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka, mampukah mereka melaksanakannya dengan baik sesuai dengan tuntutan Tuhan dan pengaturan rumah Tuhan? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak mampu. Ketika antikristus sedang melaksanakan tugas mereka, pemikiran pertama mereka bukanlah mencari prinsip-prinsip yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka, dan apa yang Tuhan tuntut, atau apa aturan-aturan rumah Tuhan. Sebaliknya, mereka terlebih dahulu bertanya tentang apakah mereka akan diberkati atau diberi upah karena melaksanakan tugas ini. Jika tidak pasti bahwa mereka akan diberkati atau diberi upah, mereka tidak bersedia melaksanakan tugas ini; dan sekalipun mereka melakukannya, mereka akan bersikap asal-asalan. Antikristus dengan enggan melaksanakan tugas mereka agar memperoleh berkat. Mereka juga bertanya apakah dengan melaksanakan tugas ini mereka akan dapat menampilkan diri mereka dan dihormati, dan apakah Yang di Atas atau Tuhan akan tahu jika mereka melaksanakan tugas ini. Semua ini adalah hal-hal yang mereka pikirkan ketika melaksanakan tugas. Hal pertama yang ingin mereka yakini adalah manfaat apa yang dapat mereka peroleh dengan melaksanakan suatu tugas dan apakah mereka dapat diberkati atau tidak. Inilah hal yang paling penting bagi mereka. Mereka tidak pernah merenungkan bagaimana menjadi orang yang memikirkan maksud-maksud Tuhan dan membalas kasih Tuhan, bagaimana memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan sehingga orang memperoleh keselamatan dari Tuhan dan memperoleh kebahagiaan, dan terlebih dari itu, mereka juga tidak pernah berusaha memahami kebenaran, atau berusaha untuk membereskan watak rusak mereka, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Mereka tidak pernah mempertimbangkan hal-hal ini. Mereka hanya memikirkan apakah mereka dapat diberkati dan memperoleh manfaat atau tidak, bagaimana mendapatkan kedudukan yang kokoh dan stabil, bagaimana mendapatkan status, bagaimana membuat orang menghormati mereka, dan bagaimana menonjol diri dan menjadi yang terbaik di gereja dan di antara orang banyak. Mereka sama sekali tidak mau menjadi pengikut biasa. Mereka selalu ingin menjadi yang pertama di gereja, menjadi penentu keputusan, menjadi pemimpin, dan membuat semua orang mendengarkan mereka. Hanya dengan demikianlah mereka bisa dipuaskan. Engkau semua dapat melihat bahwa hati antikristus itu penuh dengan hal-hal ini. Apakah mereka benar-benar mengorbankan diri untuk Tuhan? Apakah mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan? (Tidak.) Lalu apa yang ingin mereka lakukan? (Memegang kekuasaan.) Benar. Mereka berkata, “Bagiku, aku ingin mengalahkan orang lain di dunia sekuler. Aku harus menjadi yang pertama di kelompok mana pun. Aku tidak mau menjadi yang kedua, dan aku tidak akan pernah menjadi pembantu. Aku ingin menjadi pemimpin dan menjadi penentu keputusan di kelompok orang mana pun yang kuikuti. Jika aku tidak menjadi penentu keputusan, aku akan mencoba segala cara untuk meyakinkan engkau semua, membuatmu menghormatiku, dan membuatmu memilihku sebagai pemimpin. Begitu aku memiliki status, aku akan menjadi penentu keputusan, semua orang harus mendengarkanku. Engkau harus melakukan segala sesuatu dengan caraku, dan engkau harus berada di bawah kendaliku.” Tugas apa pun yang antikristus lakukan, mereka akan mencoba menempatkan diri mereka pada posisi yang tinggi, pada posisi yang unggul. Mereka tidak pernah merasa puas dengan posisi mereka sebagai pengikut biasa. Dan apa yang paling mereka gemari? Berdiri di depan orang-orang untuk memberi perintah dan menggurui orang-orang, membuat orang menuruti apa yang mereka katakan. Mereka tidak pernah berpikir tentang bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan semestinya—terlebih dari itu, saat melaksanakan tugas, mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran agar dapat menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan. Sebaliknya, mereka memeras otak mencari cara untuk menonjolkan diri, membuat para pemimpin menghormati mereka dan mempromosikan mereka, sehingga mereka sendiri dapat menjadi seorang pemimpin atau pekerja, serta dapat memimpin orang lain. Inilah yang mereka pikirkan dan harapkan sepanjang hari. Antikristus tidak mau dipimpin oleh orang lain, dan mereka juga tidak mau menjadi pengikut biasa, apalagi melaksanakan tugas mereka secara diam-diam. Apa pun tugas mereka, jika mereka tidak bisa menjadi yang terdepan atau pusat perhatian, jika mereka tidak bisa mengungguli orang lain dan memimpin orang lain, mereka akan merasa melaksanakan tugas itu sangatlah membosankan, lalu menjadi negatif dan mulai bermalas-malasan. Tanpa orang lain memuji dan memuja mereka, tugas itu menjadi makin tidak menarik bagi mereka, dan bahkan hasrat mereka untuk melaksanakan tugas pun menjadi makin berkurang. Namun, jika mereka bisa menjadi yang terdepan dan pusat perhatian sementara melaksanakan tugas serta dapat menjadi penentu keputusan, mereka akan merasa dikuatkan, dan akan menderita kesulitan apa pun. Mereka selalu memiliki niat pribadi dalam pelaksanaan tugas mereka, dan mereka selalu ingin menonjolkan diri sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan mereka untuk mengungguli orang lain, dan memuaskan hasrat dan ambisi mereka. Saat melaksanakan tugas mereka, selain sangat kompetitif—bersaing dalam segala hal untuk menonjol, menjadi yang teratas, mengungguli orang lain—mereka juga berpikir tentang bagaimana mereka dapat mempertahankan status, reputasi, dan martabat mereka. Jika ada orang yang mengancam status atau martabat mereka, mereka akan melakukan apa pun, dan tanpa ampun akan menjatuhkan dan menyingkirkan mereka. Mereka bahkan menggunakan cara-cara tercela untuk menindas orang-orang yang mampu mengejar kebenaran, yang melaksanakan tugas mereka dengan kesetiaan dan rasa tanggung jawab. Mereka juga penuh dengan kecemburuan dan kebencian terhadap saudara-saudari yang melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka sangat membenci orang-orang yang didukung dan disetujui oleh saudara-saudari lainnya; mereka yakin orang-orang seperti itu menjadi ancaman serius bagi apa yang mereka perjuangkan, bagi reputasi dan status mereka, dan di dalam hatinya, mereka bersumpah, “Ini antara kau atau aku, aku atau kau, tidak ada ruang untuk kita berdua, dan jika aku tidak menjatuhkanmu dan menyingkirkanmu, aku takkan rela!” Terhadap saudara-saudari yang mengungkapkan pendapat berbeda, yang menyingkapkan mereka, atau yang mengancam status mereka, mereka pantang menyerah: mereka memikirkan segala cara untuk mendapatkan sesuatu tentang mereka yang bisa digunakan untuk menghakimi dan mengutuk mereka, mendiskreditkan dan menjatuhkan mereka, tidak akan berhenti sampai tujuan mereka tercapai. Mereka hanya memiliki satu sikap dalam memperlakukan siapa pun: jika orang itu mengancam status mereka, mereka akan menjatuhkan dan menyingkirkannya. Semua pengikut setia mereka adalah orang-orang yang menyanjung mereka, dan hal buruk apa pun yang orang-orang ini lakukan dan betapapun besarnya kerusakan yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan, mereka akan menutupinya dan melindungi mereka. Selama proses melaksanakan tugas mereka, antikristus selalu mengelola ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri, mengelola kerajaan mereka sendiri. Esensi dari pelaksanaan tugas mereka adalah berjuang untuk mendirikan kerajaan mereka sendiri serta berjuang mengejar prospek dan takdir mereka sendiri.

Ada antikristus yang memimpin kira-kira belasan orang dalam satu tim kecil, dan ada yang memimpin sebuah gereja atau bahkan lebih banyak orang. Sebanyak apa pun orang yang mereka pimpin, mereka telah mengendalikan orang-orang ini ketika melaksanakan tugas mereka, dan mereka memegang kekuasaan sebagai raja di antara mereka. Mereka tidak peduli bahwa Tuhan sangat mengutuk dan membenci hal seperti ini dan hanya peduli akan keinginan mereka untuk mempertahankan kekuasaan di tangan mereka dan mengendalikan dengan ketat orang-orang di bawah mereka yang dapat mereka kendalikan. Oleh karena itu, dilihat dari niat dan motivasi antikristus ketika melaksanakan tugas mereka, esensi mereka adalah kejam dan jahat. Jadi, berdasarkan perilaku mereka ketika melaksanakan tugas mereka, watak apa yang mereka perlihatkan? Watak mereka juga adalah watak yang kejam. Bagaimana menggolongkan watak yang kejam ini? Meskipun mereka mungkin menderita kesukaran dan membayar harga ketika melaksanakan tugas mereka, tak satu pun dari tugas yang mereka laksanakan dilaksanakan berdasarkan firman Tuhan. Selama proses melaksanakan tugas mereka, mereka sama sekali tidak menerapkan pengaturan kerja, apalagi mencari prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh rumah Tuhan untuk setiap tugas. Mereka hanya memuaskan preferensi pribadi dan hasrat mereka untuk mengejar kekuasaan, dan juga keinginan pribadi mereka untuk selalu melakukan sesuatu. Semua ini adalah beberapa syarat yang menurut antikristus dapat membuat mereka menerima mahkota. Mereka dengan penuh harapan berpikir: “Jika aku melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini, membayar harga, meninggalkan dan mengorbankan diriku, tuhan pasti akan memberiku mahkota dan memberiku upah pada akhirnya!” Mereka tidak pernah mengindahkan atau menganggap serius tuntutan dan prinsip-prinsip yang ditekankan dan berulang kali dikemukakan kepada umat manusia di dalam firman Tuhan; mereka hanya menganggapnya sebagai serangkaian pernyataan. Mentalitas mereka adalah: “Apa pun tuntutanmu, aku tidak dapat mengendurkan kekuasaanku atau pengejaranku, dan aku tidak dapat melepaskan keinginan atau ambisiku. Jika aku tidak memiliki hal-hal ini, lalu dorongan atau motivasi apa yang kumiliki untuk melaksanakan tugasku?” Inilah beberapa perwujudan antikristus ketika melaksanakan tugas mereka. Apa pun yang firman Tuhan katakan, dan apa pun standar dan prinsip yang dituntut oleh Yang di Atas untuk berbagai tugas, antikristus tidak mendengarkan dan tidak mengindahkannya. Betapa pun spesifiknya perkataan Yang di Atas, betapa pun ketatnya tuntutan tentang aspek pekerjaan ini, mereka berpura-pura tidak mendengar atau tidak mengerti, dan mereka tetap bertindak gegabah dan sewenang-wenang, berperilaku tak terkendali di bawah, melakukan segala sesuatu berdasarkan niat mereka sendiri. Mereka yakin jika mereka melakukan segala sesuatu berdasarkan tuntutan Tuhan dan berdasarkan metode yang dituntut oleh Yang di Atas, mereka akan kehilangan status mereka, dan kekuasaan yang mereka miliki akan dialihkan dan dilenyapkan. Mereka yakin bahwa melakukan segala sesuatu berdasarkan kebenaran dan berdasarkan tuntutan dalam firman Tuhan merupakan serangan yang tidak terlihat dan perampasan terhadap kekuasaan mereka—ini berarti serangan terhadap reputasi pribadi mereka. Mereka berpikir: “Aku tidak sebodoh itu. Jika aku menerima pendapat kalian, bukankah aku akan terlihat tidak cakap dan tidak memiliki bakat kepemimpinan? Jika aku menerima pendapat kalian, jika aku mengakui bahwa aku salah, akankah saudara-saudariku tetap mendengarkanku setelahnya? Akankah aku tetap memiliki martabat? Jika aku melakukan segala sesuatu berdasarkan tuntutan yang di atas, bukankah aku akan kehilangan kesempatan untuk memamerkan diriku? Akankah saudara-saudariku tetap memujaku saat itu? Akankah mereka tetap mendengarkan apa yang kukatakan? Jika tak seorang pun dari mereka mendengarkan apa yang kukatakan, lalu apa gunanya melaksanakan tugas ini? Bagaimana aku tetap bisa melakukan pekerjaan ini? Jika aku tidak memiliki otoritas dalam kelompok dan martabatku berkurang, dan jika mereka semua mendengarkan firman tuhan dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip kebenaran, bukankah kepemimpinanku akan kosong? Bukankah aku akan menjadi boneka? Lalu antusiasme apa yang akan kumiliki untuk melakukan hal-hal ini? Jika kepemimpinanku kosong dan apa pun yang kulakukan tidak berarti, apakah masih akan ada prospek bagi masa depanku?” Yang antikristus inginkan adalah ditempatkan di atas semua orang lain dalam kelompok mana pun, dan dengan demikian memperoleh mahkota masa depan dan upah masa depan sebagai imbalannya. Mereka percaya bahwa selama mereka menjadi tokoh yang menonjol dan pemimpin orang lain di antara umat pilihan Tuhan, mereka akan berhak menerima mahkota masa depan sebagai imbalannya, dan menerima berkat-berkat besar di masa depan. Oleh karena itu, antikristus tidak akan mengendurkan kekuasaan yang mereka miliki kapan pun juga dan tidak akan mengendurkan kewaspadaan mereka dalam keadaan apa pun. Mereka takut bahwa jika mereka sedikit saja lengah, kekuasaan di tangan mereka akan dilucuti atau dilemahkan. Ketika melaksanakan tugas mereka, mereka tidak melaksanakannya dengan segenap kemampuan mereka dalam posisi mereka sendiri, tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tidak bersaksi bagi Tuhan berdasarkan prinsip-prinsip firman Tuhan dan tuntutan-Nya. Sebaliknya, mereka menggunakan kesempatan seperti itu untuk memegang erat mahkota yang mereka yakini akan mereka terima. Sekalipun ada beberapa antikristus yang mampu mematuhi tuntutan rumah Tuhan sebagai seperangkat aturan, itu tetap tidak dapat memperlihatkan bahwa mereka adalah orang-orang yang menerima kebenaran dan tunduk pada firman Tuhan. Apa alasan di balik hal ini? Selama proses melaksanakan tugas mereka, ada beberapa antikristus yang selalu ingin merebut kekuasaan dan memuaskan hasrat mereka akan kekuasaan, dan selalu ingin memiliki status dan menceramahi orang dan memerintah mereka dari posisi status. Namun, ada beberapa antikristus yang berbeda dan memiliki kekhawatiran seperti ini: “Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak. Itu berarti siapa pun yang berinisiatif untuk melakukan sesuatu dan melakukan kesalahan akan menderita. Aku tidak akan sebodoh itu. Sebaik apa pun kemampuanku, aku hanya akan mengerahkan tiga puluh persen, dan aku akan menyimpan tujuh puluh persen lainnya untuk diriku sendiri sebagai cadangan—aku harus sedikit menyembunyikan kemampuanku. Apa pun yang rumah tuhan katakan atau tuntut dariku, di luarnya aku akan setuju, dan aku tidak akan menjadi seseorang yang mengacaukan dan mengganggu. Siapa pun yang memimpin, aku akan mengikutinya, dan aku akan menyetujui apa pun yang dia katakan. Aku akan baik-baik saja asalkan aku mematuhi aturan yang diberikan oleh yang di atas dan tidak melanggarnya. Mengenai mengabdikan kesetiaanku kepada tuhan dan dengan tulus mengorbankan diriku untuknya, ini tidaklah perlu. Aku akan mengerahkan sedikit upaya dalam melaksanakan tugasku, melakukan secukupnya saja sudah dapat diterima, dan aku tidak akan menjadi orang yang bodoh. Apa pun yang kulakukan, aku perlu sedikit menahan diri agar jangan sampai aku tidak menerima apa pun dan berakhir dengan tidak memperoleh apa pun dari semua ini.” Antikristus semacam ini yakin bahwa orang itu bodoh jika mau mengambil tanggung jawab dalam melaksanakan tugas mereka dan selalu berinisiatif untuk menyelesaikan masalah, dan mereka sendiri tidak boleh menjadi orang bodoh seperti itu. Di dalam hatinya, mereka tahu jika seseorang mengejar status dan mengelola kekuasaan mereka sendiri, cepat atau lambat mereka akan disingkapkan, tetapi untuk menerapkan kebenaran, mereka harus membayar harga, mengerahkan upaya, mempersembahkan ketulusan mereka, dan berlaku setia. Mereka harus menderita banyak kesukaran, dan mereka tidak bersedia melakukannya. Mereka memakai pendekatan kompromi, tidak berinisiatif juga tidak mundur, mengambil jalan tengah. Mereka percaya: “Aku akan melakukan apa pun yang diminta. Aku hanya akan bersikap asal-asalan dan menyelesaikannya, dan jika aku diminta untuk melakukannya dengan lebih baik, aku tidak akan melakukannya. Untuk melakukannya dengan lebih baik, aku harus membayar harga yang lebih mahal dan memeriksa lebih banyak informasi. Itu akan sangat melelahkan! Jika tuhan memberiku upah tambahan untuk melakukannya dengan cara seperti itu, barulah itu cukup adil, tetapi firman tuhan tampaknya tidak mengatakan apa pun tentang upah tambahan. Jika demikian halnya, aku tidak perlu menderita dan membuat diriku kelelahan; lebih baik santai saja.” Mungkinkah orang semacam itu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mungkinkah mereka memperoleh kebenaran? Mungkinkah mereka yang tidak berjuang mengejar kebenaran tetapi sebaliknya bersikap acuh tak acuh atau negatif dan bermalas-malasan dalam pekerjaan mereka menerima perkenanan Tuhan? Sama sekali tidak.

Apa perwujudan antikristus yang paling terlihat? Pertama, mereka tidak menerima kebenaran, yang merupakan sesuatu yang dapat dilihat oleh semua orang. Mereka bukan saja tidak menerima saran orang lain, tetapi yang terpenting, mereka juga tidak menerima diri mereka dipangkas. Sudah pasti bahwa antikristus tidak menerima kebenaran; jika mereka mampu menerima kebenaran, maka mereka bukanlah antikristus. Lalu, mengapa antikristus masih melaksanakan tugas mereka? Apa sebenarnya niat mereka ketika melaksanakan tugas mereka? Itu adalah untuk “menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang”. Mereka sepenuhnya mengikuti pernyataan ini dalam tugas mereka. Bukankah ini adalah transaksi? Ini benar-benar adalah transaksi. Dilihat dari natur transaksi ini, bukankah ini watak yang jahat? (Ya.) Jadi, dalam hal apa mereka jahat? Adakah yang bisa mengatakannya kepada-Ku? (Meskipun antikristus mendengar begitu banyak kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan, mereka tidak pernah mengejarnya. Mereka mempertahankan dengan kuat status mereka dan tidak melepaskannya, hanya melaksanakan tugas mereka untuk mendapatkan keuntungan bagi diri mereka sendiri dan untuk berkuasa atas orang lain.) Jawaban itu agak benar, engkau sudah menjawabnya dengan baik, tetapi tidak cukup spesifik. Jika mereka tahu betul bahwa bertransaksi dengan Tuhan itu salah, tetapi tetap bersikeras sampai akhir dan tidak mau bertobat, maka masalah ini serius. Sekarang ini, kebanyakan orang melaksanakan tugas mereka dengan niat untuk memperoleh berkat. Mereka semua ingin menggunakan pelaksanaan tugas mereka untuk memperoleh upah dan mahkota, dan mereka tidak memahami makna penting orang melaksanakan tugasnya. Masalah ini perlu dipersekutukan dengan jelas. Jadi pertama-tama, mari kita membahas tentang bagaimana tugas manusia muncul. Tuhan bekerja untuk mengelola dan menyelamatkan umat manusia, jadi Dia, tentu saja, memiliki tuntutan terhadap manusia. Tuntutan ini adalah tugas mereka. Jadi, jelas bahwa tugas manusia muncul dari pekerjaan Tuhan dan tuntutan-Nya terhadap manusia. Apa pun tugas yang orang laksanakan, itu adalah hal yang paling patut, dan hal yang paling indah dan adil di antara umat manusia. Sebagai makhluk ciptaan, manusia harus melaksanakan tugas mereka, dan baru setelah itulah mereka dapat menerima perkenan dari Sang Pencipta. Makhluk ciptaan hidup di bawah kekuasaan Sang Pencipta, dan mereka menerima semua yang disediakan oleh Tuhan serta segala sesuatu yang berasal dari Tuhan, jadi mereka harus memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Hal ini sangat wajar dan dibenarkan, serta ditetapkan oleh Tuhan. Dari sini dapat dipahami bahwa jika manusia mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, itu lebih adil, indah, dan mulia daripada apa pun yang dilakukan selama hidup di dunia manusia ini; tidak ada apa pun di antara manusia yang lebih bermakna atau berharga, dan tidak ada apa pun yang memberikan makna dan nilai yang lebih besar bagi kehidupan manusia ciptaan, selain melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Di bumi, hanya sekelompok orang yang sungguh-sungguh dan dengan tulus melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaanlah yang tunduk kepada Sang Pencipta. Kelompok ini tidak mengikuti tren duniawi; mereka tunduk pada pimpinan dan bimbingan Tuhan, hanya mendengarkan firman Sang Pencipta, menerima kebenaran yang diungkapkan oleh Sang Pencipta, dan hidup berdasarkan firman Sang Pencipta. Inilah kesaksian yang paling sejati dan paling berkumandang, dan merupakan kesaksian terbaik dari kepercayaan kepada Tuhan. Bagi makhluk ciptaan, mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, mampu memuaskan Sang Pencipta, adalah hal yang terindah di antara manusia, dan merupakan sesuatu yang patut disebarluaskan di antara mereka sebagai sebuah kisah yang patut dipuji. Apa pun yang dipercayakan Sang Pencipta kepada makhluk ciptaan harus diterima tanpa syarat oleh mereka; bagi manusia, ini adalah hal kebahagiaan dan kehormatan, dan bagi semua orang yang melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, tidak ada yang lebih indah atau pantas untuk diingat—ini adalah sesuatu yang positif. Mengenai cara Sang Pencipta memperlakukan mereka yang mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan apa yang Dia janjikan kepada mereka, ini adalah urusan Sang Pencipta; ini bukan urusan manusia ciptaan. Sederhananya, ini terserah Tuhan, dan manusia tidak punya hak untuk ikut campur. Engkau akan mendapatkan apa pun yang Tuhan berikan kepadamu, dan jika Dia tidak memberimu apa pun, tidak ada yang dapat kaukatakan mengenai hal itu. Ketika makhluk ciptaan menerima amanat Tuhan, dan bekerja sama dengan Sang Pencipta untuk melaksanakan tugas mereka dan berusaha sebaik mungkin, ini bukanlah transaksi atau pertukaran; orang-orang tidak boleh mencoba menukarkan ungkapan sikap atau tindakan dan perilakunya untuk janji atau berkat apa pun dari Tuhan. Ketika Sang Pencipta memercayakan pekerjaan ini kepada engkau semua, adalah benar dan pantas bahwa, sebagai makhluk ciptaan, engkau menerima tugas-tugas dan amanat-amanat ini. Apakah ada sesuatu yang bersifat transaksional dalam hal ini? (Tidak.) Di sisi Sang Pencipta, Dia bersedia memercayakan kepada setiap orang di antaramu sebuah tugas yang seharusnya dilaksanakan orang; dan di sisi umat manusia yang diciptakan, orang harus menerima tugas-tugas ini dengan senang hati, memperlakukan semuanya sebagai kewajiban hidup mereka, sebagai nilai yang harus mereka jalani dalam kehidupan ini. Tidak ada transaksi di sini, ini bukanlah pertukaran yang setara, apalagi melibatkan imbalan atau pernyataan lain yang orang bayangkan. Ini sama sekali bukan sebuah pertukaran; ini bukanlah tentang menukar harga yang orang bayar atau kerja keras yang mereka berikan ketika melaksanakan tugas mereka dengan hal lain. Tuhan tidak pernah mengatakan hal itu dan orang tidak boleh memahaminya dengan cara seperti itu. Sang Pencipta memberikan amanat kepada umat manusia, dan makhluk ciptaan, setelah menerima dari Sang Pencipta amanat-amanat yang Tuhan berikan, berusaha melaksanakan tugas-tugas mereka. Dalam hal ini, proses ini, tidak ada yang bersifat transaksional; itu adalah hal yang sangat sederhana dan tepat. Sama halnya dengan orang tua, yang setelah melahirkan anak-anak mereka, membesarkannya tanpa syarat atau keluhan. Mengenai apakah anak-anak itu bertumbuh menjadi orang yang berbakti atau tidak, dari hari kelahiran mereka, orang tuanya tidak memiliki tuntutan semacam itu. Tak ada satu pun orang tua yang, setelah melahirkan seorang anak, berkata, “Aku hanya membesarkannya agar kelak dia bisa melayani dan menghormatiku. Jika dia tidak menghormatiku, aku akan mencekiknya sampai mati sekarang juga.” Tak ada satu pun orang tua yang seperti ini. Jadi, dilihat dari cara orang tua membesarkan anak-anak mereka, itu adalah sebuah kewajiban, sebuah tanggung jawab, bukan? (Ya.) Orang tua akan terus membesarkan anak-anak mereka, entah mereka berbakti atau tidak, dan apa pun kesukarannya, mereka akan membesarkan anak-anak mereka sampai mereka menjadi dewasa, dan mengharapkan yang terbaik untuk mereka. Tidak ada apa pun yang bersyarat atau transaksional dalam tanggung jawab dan kewajiban yang orang tua miliki terhadap anak-anak mereka. Mereka yang memiliki pengalaman yang relevan seharusnya dapat memahami hal ini. Kebanyakan orang tua tidak memiliki standar yang dituntut mengenai apakah anak-anak mereka berbakti atau tidak. Jika anak-anak mereka berbakti, mereka akan menjadi sedikit lebih ceria, dan mereka akan menjadi sedikit lebih bahagia di hari tua mereka. Jika anak-anak mereka tidak berbakti, mereka akan membiarkannya begitu saja. Inilah yang dipikirkan sebagian besar orang tua yang berpikiran terbuka. Secara keseluruhan, apakah itu orang tua yang membesarkan anak-anak mereka atau anak-anak yang menyokong orang tua mereka, hal ini adalah masalah memenuhi sebuah tanggung jawab, memenuhi sebuah kewajiban, dan itu termasuk dalam peran yang diharapkan dari seseorang. Tentu saja, semua ini adalah hal-hal yang sepele jika dibandingkan dengan pelaksanaan tugas sebagai makhluk ciptaan. Namun, di antara hal-hal di dunia manusia, hal-hal tersebut termasuk yang lebih indah dan adil. Tentu saja, ini jauh lebih indah dan adil dalam hal pelaksanaan tugas sebagai makhluk ciptaan. Sebagai makhluk ciptaan, ketika menghadap Sang Pencipta, mereka harus melaksanakan tugas mereka. Ini adalah tindakan yang sangat benar, dan mereka harus memenuhi tanggung jawab ini. Atas dasar makhluk ciptaan melaksanakan tugas mereka, Sang Pencipta telah melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar di antara manusia, Dia telah melakukan tahap pekerjaan lebih lanjut dalam diri manusia. Pekerjaan apakah itu? Dia membekali manusia dengan kebenaran, memungkinkan mereka untuk memperoleh kebenaran dari Tuhan saat mereka melaksanakan tugas mereka dan dengan demikian membuang watak rusak mereka dan disucikan, mulai memenuhi maksud-maksud Tuhan dan mulai menempuh jalan yang benar dalam hidup, serta pada akhirnya, mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, memperoleh keselamatan penuh, serta tidak lagi mengalami siksaan Iblis. Inilah hasil akhir yang ingin Tuhan capai dengan membuat manusia melaksanakan tugas-tugas mereka. Oleh karena itu, selama proses pelaksanaan tugasmu, Tuhan tidak hanya membuatmu melihat satu hal dengan jelas dan memahami sedikit kebenaran, dan Dia juga tidak hanya membiarkanmu menikmati kasih karunia serta berkat yang kauterima dengan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Sebaliknya, Dia memungkinkanmu untuk disucikan dan diselamatkan, dan, pada akhirnya, hidup dalam terang wajah Sang Pencipta. “Terang wajah” Sang Pencipta ini melibatkan sejumlah besar makna dan pembahasan yang luas. Kita tidak akan membahasnya hari ini. Tentu saja, Tuhan pasti akan memberikan janji dan berkat kepada orang-orang semacam itu, dan membuat pernyataan yang berbeda tentang mereka. Ini adalah hal yang lebih lanjut. Dalam konteks saat ini, apa yang diterima setiap orang yang datang ke hadapan Tuhan dan melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dari Tuhan? Kebenaran dan hidup, hal-hal yang paling berharga dan indah di antara umat manusia. Tak ada satu pun makhluk ciptaan di antara umat manusia yang dapat menerima berkat seperti itu dari tangan Sang Pencipta dengan mudah. Hal yang begitu indah dan begitu besar diputarbalikkan oleh orang-orang seperti antikristus menjadi sebuah transaksi, di mana mereka menuntut mahkota dan upah dari tangan Tuhan. Transaksi seperti itu mengubah sesuatu yang paling indah dan adil menjadi sesuatu yang paling buruk dan jahat. Bukankah ini yang dilakukan para antikristus? Dilihat dari hal ini, bukankah para antikristus itu jahat? Mereka memang sangat jahat! Inilah perwujudan dari kejahatan mereka.

Pada akhir zaman, Tuhan datang berinkarnasi untuk bekerja, mengungkapkan banyak kebenaran, menyingkapkan semua misteri rencana pengelolaan Tuhan kepada umat manusia, dan memberikan semua kebenaran yang harus orang pahami dan masuki agar dapat diselamatkan. Kebenaran dan firman Tuhan ini adalah harta bagi semua orang yang mencintai hal-hal positif. Kebenaran adalah kebutuhan umat manusia yang rusak, dan kebenaran juga merupakan harta yang tak ternilai bagi umat manusia. Setiap dari firman, tuntutan dan maksud-maksud Tuhan adalah hal-hal yang harus manusia mengerti dan pahami, semua itu adalah hal-hal yang harus manusia taati untuk memperoleh keselamatan, dan semua itu adalah kebenaran yang harus manusia peroleh. Namun, antikristus menganggap firman ini sebagai teori dan slogan, mereka bahkan tidak mau mendengarkannya dan yang jauh lebih buruk adalah mereka merendahkan dan menyangkalnya. Antikristus menganggap hal yang paling berharga di antara umat manusia sebagai kebohongan para pendusta. Antikristus yakin di dalam hatinya bahwa tidak ada Juruselamat, apalagi kebenaran atau hal-hal yang positif di dunia ini. Mereka menganggap apa pun yang indah atau menguntungkan haruslah dimenangkan oleh tangan manusia dan direbut lewat perjuangan manusia. Antikristus berpikir orang yang tidak memiliki ambisi dan impian tidak akan pernah berhasil, tetapi hati mereka dipenuhi dengan kemuakan dan kebencian terhadap kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Mereka menganggap kebenaran yang Tuhan ungkapkan sebagai teori dan slogan, tetapi mereka menganggap kekuasaan, kepentingan, ambisi, dan keinginan sebagai hal yang benar untuk dikelola dan dikejar. Mereka juga menggunakan pelayanan yang dilakukan dengan bakat mereka sebagai alat untuk bertransaksi dengan Tuhan dalam upaya mereka untuk masuk ke dalam kerajaan surga, mendapatkan mahkota, dan menikmati berkat yang lebih besar. Bukankah ini jahat? Bagaimana mereka menafsirkan maksud-maksud Tuhan? Mereka berkata, “Tuhan menentukan siapa yang menjadi atasan dengan melihat siapa yang paling banyak mengorbankan diri dan menderita baginya dan siapa yang membayar harga termahal. Dia menentukan siapa yang dapat masuk ke dalam kerajaan dan siapa yang menerima mahkota dengan melihat siapa yang mampu sibuk ke sana kemari, berbicara dengan fasih, dan siapa yang memiliki semangat seperti perampok dan mampu merebut segala sesuatu dengan paksa. Sebagaimana Paulus katakan, ‘Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran’ (2 Timotius 4:7-8).” Mereka mengikuti perkataan Paulus ini dan percaya bahwa perkataannya ini benar, tetapi mereka mengabaikan semua tuntutan dan pernyataan Tuhan bagi umat manusia, dengan berpikir, “Hal-hal ini tidak penting. Hal yang terpenting adalah begitu aku telah berjuang dan menyelesaikan pertandinganku, aku akan menerima mahkota di garis akhir. Ini benar. Bukankah itu yang tuhan maksudkan? Tuhan telah mengucapkan ribuan firman dan menyampaikan khotbah yang tak terhitung banyaknya. Pada akhirnya, yang bermaksud untuk dia firmankan kepada manusia adalah bahwa jika kita menginginkan mahkota dan upah, itu tergantung pada kita untuk berjuang, bersaing, merebut, dan mengambilnya.” Bukankah inilah cara berpikir antikristus? Di lubuk hatinya, selalu dengan cara inilah antikristus memandang pekerjaan Tuhan, dan dengan cara inilah mereka menafsirkan firman Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Watak mereka jahat, bukan? Mereka memutarbalikkan maksud Tuhan, kebenaran, dan semua hal yang positif. Mereka menganggap rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia sebagai transaksi yang gamblang, dan menganggap tugas yang dituntut Sang Pencipta untuk manusia laksanakan sebagai perampasan, agresi, penipuan, dan transaksi yang gamblang. Bukankah ini adalah watak jahat antikristus? Antikristus percaya bahwa untuk mendapatkan berkat dan masuk ke dalam kerajaan surga, mereka harus mendapatkannya melalui transaksi, dan bahwa ini adalah hal yang adil, masuk akal, dan paling sah. Bukankah ini adalah cara berpikir yang jahat? Bukankah ini adalah cara berpikir Iblis? Antikristus selalu berpaut pada pandangan dan sikap seperti itu di lubuk hati mereka, yang membuktikan bahwa watak antikristus sangatlah jahat.

Dari beberapa poin pembahasan yang baru saja dipersekutukan, apakah engkau dapat melihat watak jahat antikristus? (Ya.) Poin pertama adalah bagaimana antikristus memperlakukan tugas mereka, bukan? Jadi, bagaimana antikristus memperlakukan tugas mereka? (Antikristus menganggap tugas mereka sebagai transaksi yang mereka tukarkan dengan tempat tujuan dan kepentingan mereka sendiri. Sebanyak apa pun Tuhan telah bekerja dalam diri manusia, sebanyak apa pun firman yang telah Dia ucapkan kepada mereka, dan sebanyak apa pun kebenaran yang telah Dia ungkapkan kepada mereka, mereka mengabaikan semua ini dan tetap melaksanakan tugas mereka dengan niat untuk bertransaksi dengan Tuhan.) Antikristus menganggap tugas mereka sebagai transaksi. Mereka melaksanakan tugas mereka dengan niat bertransaksi dan memperoleh berkat. Mereka menganggap percaya kepada Tuhan itu seharusnya adalah untuk memperoleh berkat, dan bahwa memperoleh berkat melalui pelaksanaan tugas mereka adalah hal yang benar. Mereka memutarbalikkan hal positif yaitu pelaksanaan tugas seseorang dan merendahkan nilai dan makna penting orang melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, sembari juga merendahkan keabsahan melakukannya; mereka mengubah tugas yang seharusnya dilaksanakan makhluk ciptaan secara alami menjadi transaksi. Inilah kejahatan antikristus; ini adalah poin yang pertama. Poin yang kedua adalah bahwa antikristus tidak percaya akan keberadaan hal-hal positif atau kebenaran, dan tidak percaya serta tidak mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Bukankah ini jahat? (Ya.) Apa yang jahat tentang hal itu? Firman Tuhan adalah realitas dari semua hal yang positif, tetapi antikristus tidak dapat melihatnya dan tidak mengakuinya. Mereka menganggap firman Tuhan sebagai slogan, sebagai sejenis teori, dan mereka memutarbalikkan fakta bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Apakah masalah yang terbesar dan terutama di sini? Tuhan ingin menggunakan firman ini untuk menyelamatkan umat manusia, dan manusia harus menerima firman Tuhan sebelum mereka dapat ditahirkan dan memperoleh keselamatan—ini adalah fakta, dan ini adalah kebenaran. Antikristus tidak mengakui atau menerima janji Tuhan kepada umat manusia ini. Mereka berkata, “Diselamatkan? Ditahirkan? Apa gunanya? Itu tidak ada gunanya! Jika aku ditahirkan, dapatkah aku benar-benar diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga? Kurasa tidak!” Mereka tidak mengindahkan dan tidak tertarik akan hal ini. Apa maksud yang tidak mereka ucapkan ini sebenarnya? Maksud mereka, mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran; mereka menganggap semua itu hanyalah pernyataan dan doktrin. Mereka tidak percaya atau tidak mengakui bahwa firman Tuhan dapat mentahirkan atau menyelamatkan manusia. Ini sama seperti ketika Tuhan mendefinisikan Ayub pada waktu itu sebagai seseorang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan sebagai manusia yang sempurna. Apakah firman yang Tuhan ucapkan itu adalah kebenaran? (Ya.) Lalu, mengapa Tuhan mengatakan hal seperti itu? Apa dasarnya? Tuhan mengamati perilaku manusia, memeriksa hati mereka, dan melihat esensi mereka, dan berdasarkan hal ini, Dia berkata bahwa Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan dan adalah manusia yang sempurna. Tuhan mengamati Ayub lebih dari hanya satu atau dua hari, dan sikap Ayub yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan itu juga diwujudkannya lebih dari hanya satu atau dua hari, dan tentu saja tidak hanya mencakup satu atau dua hal. Jadi, bagaimana sikap Iblis terhadap fakta ini? (Sikap yang skeptis dan meragukan.) Iblis bukan saja skeptis, dia juga menyangkalnya. Maksud perkataan Iblis yang sebenarnya adalah, “Engkau memberi Ayub begitu banyak, termasuk sapi, domba dan harta benda yang tak terhitung banyaknya. Dia memiliki alasan untuk menyembahmu. Engkau berkata Ayub adalah manusia yang sempurna, tetapi perkataanmu tidak masuk akal. Perkataanmu bukanlah kebenaran, itu tidak nyata, itu tidak akurat, dan aku menyangkal perkataanmu.” Bukankah ini yang Iblis maksudkan? (Ya.) Tuhan berkata, “Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dia adalah manusia yang sempurna.” Apa yang Iblis katakan? (Akankah Ayub menyembah tuhan tanpa alasan?) Iblis berkata, “Salah, Ayub bukanlah manusia yang sempurna! Dia telah menerima keuntungan dan berkat darimu, jadi dia takut akan engkau. Jika engkau mengambil keuntungan dan berkat ini, dia tidak akan takut akan engkau—dia bukan manusia yang sempurna.” Jadi, untuk setiap kalimat yang Tuhan ucapkan, Iblis akan membubuhkan tanda tanya dan tanda silang. Iblis menyangkal firman Tuhan, dan menyangkal definisi atau pernyataan Tuhan tentang apa pun. Dapatkah kita katakan bahwa Iblis menyangkal kebenaran? (Ya.) Inilah faktanya. Jadi, bagaimana sikap antikristus terhadap firman Tuhan yang menyingkapkan, menghakimi dan menghajar manusia, dan yang mengajukan berbagai tuntutan spesifik terhadap manusia? Apakah mereka mengakuinya dan berkata “Amin”? Dapatkah mereka mengikutinya? (Tidak.) Engkau dapat mengatakan bahwa respons langsung antikristus di dalam hatinya terhadap segala macam firman Tuhan adalah, “Ini salah! Benarkah seperti ini? Mengapa yang kaukatakan memang seperti itu? Itu tidak benar. Aku tidak memercayainya. Mengapa perkataanmu begitu tidak enak didengar? Tuhan tidak akan berbicara seperti ini! Jika aku yang mengatakannya, aku akan mengatakannya dengan cara seperti ini.” Dilihat dari sikap antikristus terhadap Tuhan ini, mungkinkah mereka akan mematuhi firman Tuhan sebagai kebenaran? Sama sekali tidak. Inilah yang jahat tentang mereka; ini adalah poin kedua. Poin ketiga adalah apa yang antikristus pikirkan tentang tujuan rencana pengelolaan Tuhan, yaitu bahwa Tuhan ingin menyelamatkan umat manusia, dan memungkinkan umat manusia melepaskan diri dari watak rusak Iblis dan kekuatan kegelapan serta memperoleh keselamatan. Mengapa dikatakan bahwa watak mereka jahat? Mereka menganggap hal ini sebagai transaksi, dan mereka bahkan menganggapnya sebagai permainan. Permainan antara siapa? Permainan antara tuhan yang legendaris dan sekelompok orang yang tidak mengerti dan bodoh yang ingin masuk ke dalam kerajaan surga dan dibebaskan dari dunia yang penuh penderitaan. Ini juga merupakan transaksi di mana kedua belah pihak bersedia berpartisipasi, di mana satu pihak bersedia memberi dan pihak lain bersedia menerima. Ini adalah sejenis permainan. Beginilah cara mereka memandang rencana pengelolaan Tuhan. Bukankah ini adalah watak jahat yang antikristus perlihatkan? Karena antikristus penuh dengan ambisi, dan karena mereka menginginkan tempat tujuan dan berkat, mereka memutarbalikkan usaha umat manusia yang paling indah dan pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia menjadi sebuah permainan, sebuah transaksi—seperti inilah watak jahat antikristus. Selain itu, antikristus memiliki perwujudan lain, yang kedengarannya cukup lucu dan menggelikan. Mengapa menggelikan? Antikristus tidak percaya pada semua pekerjaan yang telah Tuhan lakukan, mereka juga tidak percaya bahwa semua yang telah Tuhan firmankan adalah kebenaran dan dapat menyelamatkan umat manusia, tetapi mereka tidak ada habisnya dalam kesediaan mereka untuk menanggung kesukaran, membayar harga, dan melakukan serta memfasilitasi transaksi ini. Bukankah ini lucu? Tentu saja, ini bukan kejahatan antikristus, melainkan kebodohan antikristus. Di satu sisi, mereka tidak percaya bahwa Tuhan itu ada, tidak mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan bahkan memutarbalikkan rencana pengelolaan Tuhan, tetapi di sisi lain, mereka tetap ingin mendapatkan keuntungan pribadi dari firman Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Dengan kata lain, di satu sisi mereka tidak percaya akan keberadaan semua fakta ini, apalagi keasliannya, sementara di sisi lain, mereka tetap ingin berusaha mendapatkan keuntungan dan mengambil setiap manfaat, ingin menjadi oportunis dan memperoleh hal-hal yang tidak dapat mereka peroleh di dunia, sementara tetap menganggap bahwa mereka sangat cerdas. Bukankah ini lucu? Mereka menipu diri mereka sendiri dan sangat bodoh.

Kita baru saja menelaah watak jahat antikristus dengan menggunakan tiga perwujudan, dan mengakhirinya dengan menambahkan satu perwujudan, yaitu: antikristus sangat bodoh sampai-sampai orang tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis. Apa sajakah tiga perwujudan tersebut? (Pertama, antikristus menganggap pelaksanaan tugas mereka sebagai transaksi; kedua, antikristus tidak mengakui firman Tuhan, tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah hal yang positif, dan tidak mengakui bahwa firman Tuhan dapat menyelamatkan manusia, malah menganggap firman Tuhan sebagai teori dan slogan; ketiga, antikristus menganggap pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia sebagai transaksi yang gamblang dan permainan.) Dan satu perwujudan lagi? (Kekonyolan dan kebodohan yang luar biasa dari antikristus.) Bukankah semua ini sangat spesifik? (Ya.) Menurutmu, apakah orang-orang semacam itu memiliki kondisi mental dan nalar yang agak tidak normal? (Ya.) Dalam hal apa mereka tidak normal? (Antikristus ingin bertransaksi dengan Tuhan dan menerima prospek dan tempat tujuan dari Tuhan, tetapi mereka tetap tidak percaya pada rencana pengelolaan Tuhan atau bahwa Tuhan dapat menyelamatkan umat manusia. Pemikiran mereka kontradiktif, hal-hal yang mereka inginkan adalah hal-hal yang mereka sangkal. Ini pada dasarnya tidak masuk akal, jadi nalar mereka tidak normal dan ada yang salah dengan keadaan mental mereka.) Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kekurangan dalam kemanusiaan yang normal. Mereka tidak tahu bahwa mereka kontradiktif dalam cara berpikir dan perhitungan mereka. Bagaimana ini bisa terjadi? (Mereka selalu mengikuti jalan yang salah karena mereka tidak pernah menerima kebenaran ataupun menerapkan kebenaran.) Dan apakah mereka tahu bahwa jalan yang mereka tempuh adalah jalan yang salah? Tentu saja tidak. Jika mereka tahu bahwa melakukan hal seperti itu akan membuat mereka mengalami kerugian, tentu saja mereka tidak akan melakukannya. Mereka mengira melakukan hal seperti itu akan memberi mereka keuntungan, “Lihatlah betapa cerdasnya aku. Tak seorang pun dari kalian dapat memahami yang sebenarnya; kalian semua bodoh. Bagaimana kalian bisa begitu polos dan lugu? Di manakah tuhan? Aku tidak dapat melihat atau menyentuhnya, dan tidak ada jaminan bahwa janji-janji tuhan dapat terwujud! Lihatlah betapa cerdasnya aku. Ketika aku mengambil satu langkah, aku memikirkan sepuluh langkah ke depan, tetapi kalian bahkan tidak membuat perhitungan apa pun untuk satu langkah yang kalian ambil.” Mereka mengira betapa cerdasnya mereka. Oleh karena itu, setelah melaksanakan tugas mereka selama dua atau tiga tahun, ada orang-orang yang berpikir, “Aku telah melaksanakan tugasku selama beberapa tahun dan masih belum mendapatkan apa pun, belum menyaksikan mukjizat apa pun atau belum melihat fenomena yang tidak biasa. Sebelumnya, aku makan tiga kali sehari, dan sekarang pun aku masih makan tiga kali sehari. Jika aku melewatkan waktu makan, aku menjadi lapar. Jika aku kehilangan satu atau dua jam waktu tidur di malam hari, aku masih mengantuk di siang hari. Aku belum memiliki kekuatan khusus apa pun! Semua orang berkata tuhan itu mahakuasa dan kita dapat menerima berkat yang besar jika melaksanakan tugas kita. Aku telah melaksanakan tugasku selama beberapa tahun dan tidak ada yang berbeda. Bukankah semuanya masih seperti ini? Aku sering memiliki kelemahan, kenegatifan, dan keluhan. Semua orang berkata bahwa kebenaran dapat mengubah orang dan firman tuhan dapat mengubah orang, tetapi aku sama sekali belum berubah. Di dalam hatiku, aku masih sering merindukan orang tuaku, merindukan anak-anakku, dan bahkan mengenang hari-hariku sebelumnya di dunia. Jadi, apa sebenarnya yang tuhan lakukan dalam diri orang-orang? Apa yang telah kuperoleh? Semua orang berkata bahwa ketika orang percaya kepada tuhan dan memperoleh kebenaran, mereka akan memperoleh sesuatu, tetapi jika mereka memperoleh sesuatu, bukankah mereka akan berbeda dari yang lain? Kini aku makin menua, dan kesehatanku tidak seperti dulu. Kerutan di wajahku telah bertambah banyak. Bukankah mereka berkata bahwa orang yang percaya kepada tuhan menjadi makin muda seiring bertambahnya usia? Mengapa aku makin menua, bukannya makin muda? Bagaimanapun juga, firman tuhan tidak akurat, aku perlu membuat rencana untuk diriku sendiri. Menurutku, percaya kepada tuhan itu hanya seperti ini, setiap hari sibuk membaca firman tuhan, menghadiri pertemuan, menyanyikan lagu pujian, dan melaksanakan tugasku. Itu tampak membosankan dan aku tidak merasa ada yang berbeda dari sebelumnya.” Begitu mereka berpikir seperti ini, mereka akan berada dalam masalah, bukan? Kemudian mereka berpikir, “Sekarang ini, aku benar-benar menderita dalam melaksanakan tugasku, janji dan berkat tuhan tampak sangat jauh. Selain itu, ada orang-orang yang percaya kepada tuhan meninggal dalam bencana, jadi, apakah ada yang namanya perlindungan tuhan bagi manusia? Jika tidak ada, lalu artikel kesaksian yang telah ditulis oleh beberapa orang yang berkata bahwa tuhan melakukan mukjizat untuk menyelamatkan hidup mereka di saat-saat yang paling berbahaya, apakah itu benar atau palsu?” Mereka merenungkannya dan di dalam hatinya, mereka merasa tidak yakin, dan saat mereka terus melaksanakan tugas mereka, mereka merasa lesu dan tidak bersemangat, dan tidak lagi proaktif. Mereka terus menarik diri dan mulai melakukan segala sesuatu dengan setengah hati dan asal-asalan. Perhitungan apa yang sedang mereka buat di benak mereka? “Jika aku tidak menerima berkat, jika selalu seperti ini, aku perlu membuat rencana lain. Aku harus merencanakan ulang apakah aku akan terus melaksanakan tugasku atau tidak, dan bagaimana aku akan melakukannya di masa depan. Aku tidak boleh lagi sebodoh ini. Jika tidak, kelak aku tidak akan mendapatkan prospek dan takdirku, atau mahkotaku, dan aku juga tidak akan menikmati kebahagiaan duniawi. Lalu, bukankah semua upaya ini akan menjadi tidak berguna dan sia-sia? Jika aku terus-menerus tidak mendapatkan apa pun seperti sekarang, lebih baik aku hidup seperti sebelumnya, bekerja dan mengejar dunia sembari percaya kepada tuhan secara sebutannya saja. Jika tuhan tidak pernah mengatakan kapan pekerjaannya akan berakhir, kapan dia akan memberi upah kepada manusia, kapan tugas akan berakhir, dan kapan tuhan akan secara terbuka menampakkan diri kepada umat manusia, jika tuhan tidak pernah memberikan penjelasan yang tepat kepada manusia, lalu apa gunanya membuang-buang waktuku di sini? Lebih baik aku kembali mencari uang di dunia dan menikmati kebahagiaan duniawi. Setidaknya aku tidak akan menyia-nyiakan hidupku. Mengenai dunia yang akan datang, siapa yang mengetahuinya? Semua itu tidak diketahui, untuk saat ini, aku hanya akan menjalani hidup ini dengan baik.” Bukankah sudah terjadi perubahan dalam pikiran mereka? Ketika mereka melakukan perhitungan dengan cara seperti ini dan menempuh jalan yang salah, masih dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata: “Antikristus menyukai status, bukan? Jika kita memberi mereka kedudukan, bukankah mereka akan tinggal di rumah Tuhan?” Apakah antikristus membutuhkan status pada saat ini? Mungkin status bukanlah hal yang paling penting bagi mereka pada saat ini. Apa yang mereka butuhkan? Yang mereka butuhkan adalah agar Tuhan memberi mereka penjelasan yang akurat. Jika mereka tidak dapat memperoleh berkat, mereka akan pergi. Di satu sisi, jika mereka tidak dapat ditempatkan pada kedudukan penting selama proses pelaksanaan tugas mereka, mereka merasa prospek mereka tidak pasti, suram, dan tidak ada harapan. Di sisi lain, jika selama proses pelaksanaan tugas mereka, segala sesuatu tidak pernah berjalan seperti yang mereka harapkan, jika mereka tidak secara pribadi menyaksikan Tuhan turun dengan kemuliaan-Nya pada hari pekerjaan besar-Nya selesai, atau jika Tuhan tidak memberi tahu mereka dengan bahasa yang jelas mengenai pada tahun, bulan, hari, jam dan menit ke berapa Dia akan secara terbuka menampakkan diri kepada umat manusia, kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir, dan kapan malapetaka dahsyat akan datang, jika Dia tidak memberi tahu mereka hal-hal ini dengan bahasa yang jelas, hati mereka akan gelisah. Mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka sambil tetap berada di tempat mereka yang semestinya, dan mereka tidak dapat merasa puas dengan situasi ini. Yang mereka inginkan adalah hasil, yang mereka inginkan adalah agar Tuhan memberi mereka pernyataan dalam bahasa yang akurat dan memungkinkan mereka untuk mengetahui dengan tepat apakah mereka dapat menerima semua hal yang mereka inginkan atau tidak. Jika mereka menunggu pernyataan ini terlalu lama dengan sia-sia, mereka akan membuat perhitungan lain dalam pikiran mereka. Perhitungan apa? Mereka akan memperhitungkan siapa yang dapat memberi mereka kebahagiaan, siapa yang dapat memberi mereka hal-hal yang mereka inginkan, dan jika mereka tidak dapat memperoleh hal-hal tersebut di dunia yang akan datang, mereka harus mendapatkan semua yang mereka inginkan di kehidupan ini. Jika dunia dan umat manusia ini dapat memberi mereka berkat, kenyamanan dan kesenangan daging serta reputasi dan status di kehidupan ini, mereka akan meninggalkan Tuhan setiap saat, dalam keadaan apa pun, dan menjalani kehidupan baik mereka. Inilah perhitungan antikristus. Di rumah Tuhan, mereka bisa saja melepaskan tugas mereka dan menghentikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka setiap saat, dalam keadaan apa pun, untuk mengejar kebahagiaan dan prospek duniawi. Ada orang-orang yang bahkan sampai bisa mengkhianati saudara-saudari, mengkhianati kepentingan rumah Tuhan dan mengkhianati Tuhan untuk mendapatkan keuntungan dan prospek duniawi. Oleh karena itu, sekalipun di luarnya antikristus terlihat begitu luar biasa, begitu kompetitif dalam pelaksanaan tugas mereka, mereka semua bisa saja melepaskan tugas mereka, mengkhianati Tuhan dan meninggalkan rumah Tuhan setiap saat, dalam keadaan apa pun. Mereka mungkin saja akan mengkhianati rumah Tuhan setiap saat, dalam keadaan apa pun, menjadi seorang Yudas. Jika antikristus melaksanakan tugas mereka, mereka pasti akan menggunakan ini sebagai alat tawar-menawar. Mereka pasti akan berusaha memuaskan hasrat mereka sendiri untuk memperoleh berkat dalam waktu singkat. Mereka setidaknya berusaha memuaskan hasrat mereka untuk memperoleh manfaat dari status mereka dan mendapatkan pemujaan dari orang lain, dan kemudian berusaha masuk ke dalam kerajaan surga dan menerima upah mereka. Batas waktu mereka untuk melaksanakan tugas mereka mungkin tiga tahun, atau mungkin lima, bahkan sepuluh atau dua puluh tahun. Inilah waktu yang mereka berikan kepada Tuhan, dan merupakan waktu terlama yang mereka berikan kepada diri mereka sendiri untuk melaksanakan tugas mereka. Ketika batas waktu ini habis, daya tahan mereka juga telah mencapai batasnya. Meskipun mereka mampu berkompromi demi hasrat mereka sendiri akan berkat, demi memperoleh tempat tujuan yang indah, mahkota dan upah, dan mereka mampu menanggung kesukaran dan membayar harga di rumah Tuhan, berjalannya waktu tidak akan pernah membuat mereka melupakan atau melepaskan prospek dan takdir mereka, ataupun ambisi dan hasrat pribadi mereka, dan terlebih lagi, hal-hal ini tidak akan berubah atau melemah seiring berjalannya waktu. Jadi, dilihat dari esensi antikristus ini, mereka sepenuhnya adalah pengikut yang bukan orang percaya dan para oportunis, yang tidak menyukai hal-hal positif dan hanya menyukai hal-hal negatif, sekelompok orang tidak bermoral yang ingin mengacau di rumah Tuhan. Orang-orang ini memalukan.

Salah satu niat dan sikap utama antikristus terhadap tugas mereka adalah menggunakannya sebagai kesempatan untuk bertransaksi dengan Tuhan dan memperoleh keuntungan yang mereka inginkan. Mereka juga percaya, “Ketika orang meninggalkan keluarga mereka dan melepaskan prospek duniawi mereka untuk melaksanakan tugas mereka di rumah tuhan, sudah seharusnya mereka mendapatkan sesuatu, memperoleh sesuatu sebagai imbalannya, hanya inilah yang adil dan bernalar. Jika kita melaksanakan tugas kita dan tidak menerima apa pun, sekalipun kita menerima beberapa kebenaran, itu tidak sepadan. Perubahan watak juga bukan manfaat yang nyata—sekalipun kita telah menerima keselamatan, tak seorang pun akan dapat melihatnya!” Para pengikut yang bukan orang percaya ini berpura-pura tidak melihat tuntutan apa pun yang Tuhan ajukan terhadap umat manusia. Mereka tidak mengakui ataupun memercayainya, dan mereka memiliki sikap yang menyangkal terhadapnya. Dilihat dari sikap dan niat antikristus dalam memperlakukan tugas mereka, jelaslah bahwa mereka bukanlah orang-orang yang mengejar kebenaran, melainkan pengikut yang bukan orang percaya dan para oportunis; mereka berasal dari Iblis. Pernahkah engkau semua mendengar bahwa Iblis dapat melaksanakan tugas dengan setia? (Tidak.) Jika Iblis dapat melaksanakan “tugas”-nya di hadapan Tuhan, maka tugas ini harus diberi tanda kutip karena Iblis melakukannya secara pasif dan di bawah paksaan, Iblis sedang diarahkan oleh Tuhan, dan Tuhan sedang memanfaatkan dirinya. Jadi, karena esensi antikristus mereka, dan karena mereka tidak mencintai kebenaran, muak akan kebenaran, dan terlebih dari itu, karena natur mereka yang jahat, antikristus tidak mampu melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan dengan tanpa syarat atau dengan tanpa imbalan, mereka juga tidak mampu mengejar kebenaran atau memperoleh kebenaran saat melaksanakan tugas mereka atau tidak mampu melaksanakannya berdasarkan tuntutan firman Tuhan. Karena natur mereka ini, sikap mereka dalam memperlakukan tugas mereka dan berbagai perwujudan mereka selama proses pelaksanaan tugas mereka, perlakuan antikristus terhadap tugas mereka adalah bersikap lalai. Selama proses pelaksanaan tugas mereka, mereka bisa saja melakukan kejahatan dan berperan dalam mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan setiap saat, dalam keadaan apa pun. Apakah perwujudan utama dan menonjol selama proses mereka melaksanakan tugas? Mereka bertindak dengan keras kepala dan sewenang-wenang, bertindak sekehendak hati mereka, dan melakukan segala sesuatu tanpa berkonsultasi dengan orang lain. Mereka melakukan segala sesuatu sekehendak hati mereka, tanpa memikirkan akibatnya. Mereka hanya memikirkan bagaimana mereka dapat unggul dan bagaimana mereka dapat mengendalikan lebih banyak orang melalui pelaksanaan tugas mereka. Mereka hanya ingin menunjukkan kepada Tuhan bahwa mereka telah menanggung kesukaran dan membayar harga ketika melaksanakan tugas mereka, bahwa mereka memiliki modal dan berhak untuk meminta upah dan mahkota kepada Tuhan, agar dapat mewujudkan ambisi dan hasrat mereka serta mencapai tujuan mereka untuk menerima berkat.

Selama proses pelaksanaan tugas mereka, antikristus selalu memperhitungkan prospek dan takdir mereka sendiri: sampai sekarang sudah berapa tahun mereka melaksanakan tugas, sudah berapa banyak kesukaran yang mereka tanggung, sudah berapa banyak yang mereka tinggalkan bagi Tuhan, sudah berapa besar harga yang mereka bayarkan, sudah berapa banyak tenaga yang mereka kerahkan, sudah berapa tahun masa muda yang mereka korbankan, dan apakah sekarang mereka telah berhak menerima upah dan mahkota; apakah selama beberapa tahun ini mereka telah mengumpulkan cukup modal ketika melaksanakan tugas mereka, apakah mereka adalah orang yang diperkenan di hadapan Tuhan, dan apakah mereka adalah orang yang dapat menerima upah dan mahkota di mata Tuhan. Selama proses mereka melaksanakan tugas, mereka selalu menimbang-nimbang, memperhitungkan, dan membuat rencana dengan cara seperti ini, sementara pada saat yang sama memperhatikan perkataan dan ungkapan orang lain dan memperhatikan penilaian serta pernyataan saudara-saudari tentang mereka. Tentu saja, hal yang paling mereka pedulikan adalah apakah Yang di Atas tahu bahwa mereka ada, dan bahwa mereka sedang melaksanakan tugas mereka. Mereka jauh lebih peduli tentang bagaimana Yang di Atas akan memandang mereka, berbicara tentang mereka dan menilai mereka, apakah Yang di Atas memahami “niat tekun” mereka dalam menderita kesukaran dan membayar harga, apakah Yang di Atas mengetahui dengan jelas penderitaan dan kesengsaraan yang telah mereka alami selama bertahun-tahun mengikuti Tuhan, dan bagaimana Tuhan yang di surga akan menilai segala sesuatu yang mereka lakukan. Sementara menyibukkan diri dengan tugas mereka, pikiran mereka juga selalu melakukan perhitungan, dan mereka berusaha untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber dan menimbang apakah mereka dapat menghindari bencana, mendapatkan perkenanan Tuhan dan menerima mahkota dan berkat yang tidak diketahui itu. Inilah hal-hal yang sering mereka perhitungkan di lubuk hati mereka, hal-hal yang paling utama dan inti yang mereka perhitungkan setiap saat setiap harinya. Namun, mereka tidak pernah berusaha merenungkan atau memikirkan apakah mereka sendiri adalah orang-orang yang menerapkan kebenaran; seberapa banyak kebenaran yang sebenarnya mereka pahami; seberapa banyak kebenaran yang mereka pahami yang benar-benar mampu mereka terapkan; apakah watak mereka telah mengalami perubahan yang nyata atau belum; adakah sedikit ketulusan, atau adakah ketidakmurnian, transaksi, atau tuntutan apa pun yang terkandung dalam hal-hal yang mereka lakukan untuk Tuhan; seberapa banyak kerusakan yang telah mereka perlihatkan dalam pelaksanaan tugas mereka; apakah setiap tugas dan kewajiban yang mereka laksanakan setiap hari dilakukan berdasarkan prinsip kebenaran; dan apakah pelaksanaan tugas mereka sesuai dengan standar dan memenuhi maksud-maksud Tuhan. Mereka tidak pernah memikirkan atau berusaha merenungkan hal-hal ini. Mereka hanya memperhitungkan apakah mereka dapat memperoleh berkat di masa depan dan apa yang akan menjadi tempat tujuan mereka. Mereka hanya memperhitungkan kepentingan dan untung rugi mereka sendiri, tetapi tidak pernah mengerahkan tenaga atau upaya apa pun untuk memahami kebenaran, untuk mengalami perubahan watak atau bagaimana memenuhi maksud-maksud Tuhan. Antikristus tidak pernah merenungkan, memahami, atau menelaah watak rusak mereka atau jalan salah yang telah mereka tempuh, dan tidak pernah memikirkan cara mengubah perspektif mereka yang keliru. Mereka tidak akan pernah merasa benci bahwa mereka telah melanggar kebenaran dan melakukan banyak hal jahat untuk menentang Tuhan, tidak akan pernah membenci diri mereka sendiri karena mereka hidup berdasarkan watak rusak mereka, dan tidak akan pernah merasa menyesal atas jalan salah yang telah mereka tempuh atau hal-hal yang telah mereka lakukan untuk mengacaukan dan mengganggu. Selama proses pelaksanaan tugas mereka, selain menyembunyikan kekurangan, kelemahan, kenegatifan, kepasifan, dan watak rusak mereka dengan segala cara, mereka juga berusaha sekuat tenaga untuk memamerkan diri mereka sehingga mereka dapat menjadi unggul, dan memikirkan setiap cara yang mungkin untuk membuat Tuhan dan umat pilihan Tuhan melihat bakat, karunia, dan kemampuan mereka. Mereka menggunakan ini untuk menghibur diri mereka sendiri dan membuat mereka sendiri berpikir bahwa mereka memiliki modal dan kepastian untuk memperoleh mahkota dan upah, dan bahwa mereka tidak perlu menempuh jalan mengejar kebenaran. Jadi, nalar antikristus tidaklah sehat. Seperti apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, dan sejelas apa pun itu dipersekutukan, mereka tetap tidak memahami maksud-maksud Tuhan atau apa sebenarnya tujuan percaya kepada Tuhan, dan jalan benar seperti apa yang seharusnya orang tempuh. Karena watak jahat mereka, karena natur jahat mereka, dan karena esensi natur orang-orang semacam itu, di lubuk hatinya, mereka tidak mampu membedakan mana yang adalah kebenaran dan mana hal-hal yang positif, mana yang benar dan mana yang salah. Mereka berpegang teguh pada ambisi dan hasrat mereka sendiri, menganggapnya sebagai kebenaran, sebagai satu-satunya tujuan dalam hidup, dan sebagai upaya yang paling benar. Mereka tidak memahami kebenaran bahwa jika watak seseorang tidak berubah, mereka akan selamanya menjadi musuh Tuhan, dan mereka tidak tahu bahwa berkat apa yang Tuhan berikan kepada seseorang dan bagaimana Tuhan memperlakukan seseorang, itu tidak didasarkan pada kualitas, karunia, talenta atau modal mereka, tetapi pada seberapa banyak kebenaran yang mereka terapkan dan seberapa banyak kebenaran yang mereka peroleh, dan apakah mereka adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Ini adalah kebenaran-kebenaran yang tidak akan pernah antikristus pahami. Antikristus tidak akan pernah menyadari hal ini, dan di sinilah mereka paling bodoh. Dari awal hingga akhir, bagaimanakah sikap antikristus terhadap tugas mereka? Mereka yakin bahwa melaksanakan tugas adalah sebuah transaksi, bahwa siapa pun yang paling banyak mengorbankan diri dalam tugas mereka, siapa pun yang paling banyak berkontribusi bagi rumah Tuhan dan bertahan paling lama di rumah Tuhan, dialah yang akan memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk diberkati dan memperoleh mahkota pada akhirnya. Seperti inilah cara berpikir antikristus. Apakah cara berpikir ini benar? (Tidak.) Apakah perspektif seperti ini mudah dibalikkan? Ini tidak mudah untuk dibalikkan. Ini ditentukan oleh esensi natur antikristus. Di dalam hatinya, antikristus muak akan kebenaran, mereka sama sekali tidak mencari kebenaran dan sedang menempuh jalan yang salah, sehingga perspektif mereka dalam bertransaksi dengan Tuhan tidaklah mudah untuk dibalikkan. Pada akhirnya, antikristus tidak percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, mereka ada di sini untuk berspekulasi dan memperoleh berkat. Bagi pengikut yang bukan orang percaya untuk percaya kepada Tuhan, hal ini sendiri tidaklah masuk akal, itu adalah sesuatu yang tidak masuk akal, dan keinginan mereka untuk bertransaksi dengan Tuhan dan memperoleh berkat dengan menanggung penderitaan dan membayar harga untuk Tuhan adalah hal yang jauh lebih tidak masuk akal.

Antikristus hanya percaya kepada Tuhan agar dapat memperoleh berkat dan mahkota. Mereka menempuh jalan ini bukan karena seseorang memaksa mereka, apalagi karena firman Tuhan telah menyesatkan mereka dengan cara apa pun. Tuhan memberikan janji-janji kepada umat manusia, tetapi saat memberikan janji-janji, Dia juga sekaligus mengaruniakan banyak kebenaran kepada mereka dan mengajukan banyak tuntutan terhadap mereka, yang seharusnya mampu dilihat oleh orang-orang yang normal. Apa yang dipikirkan orang-orang yang memiliki nalar kemanusiaan yang normal? “Tidaklah mudah untuk memperoleh berkat-berkat ini, jadi aku harus bertindak berdasarkan tuntutan Tuhan dan menempuh jalan yang benar; aku tidak boleh menempuh jalan Paulus. Jika manusia menempuh jalan Paulus, hidup mereka sudah tamat. Hanya jika orang percaya, menerima, dan tunduk pada firman Tuhan, barulah semua janji, berkat, prospek, dan takdir yang telah Tuhan firmankan akan ada hubungannya dengan mereka. Jika mereka tidak percaya, tidak menerima, dan tidak tunduk pada firman Tuhan ini, maka semua janji dan berkat yang telah Tuhan firmankan tidak akan ada hubungannya dengan mereka.” Orang-orang yang memiliki nalar kemanusiaan yang normal akan berpikir seperti ini. Namun, mengapa antikristus tidak berpikir seperti ini? Karena antikristus adalah para Iblis, mereka adalah para setan, dan mereka tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal—ini adalah alasan pertama. Alasan kedua, karena antikristus muak akan kebenaran, tidak memercayai setiap firman yang diucapkan dari mulut Tuhan, dan muak akan hal-hal positif. Dapatkah seseorang yang tidak mengakui kebenaran dan muak akan hal-hal positif melakukan penerapan berdasarkan kebenaran dan berdasarkan hal-hal positif? (Tidak.) Ini seperti memaksa serigala memakan rumput seperti domba—mereka pada dasarnya tidak dapat melakukannya. Ketika tidak ada daging dan mereka hampir mati kelaparan, mereka mungkin terpaksa memakan sedikit rumput, tetapi begitu ada daging untuk dimakan, pilihan pertama mereka tentu saja memakan daging; ini ditentukan oleh natur dari serigala. Antikristus memiliki natur seperti itu. Kepentingan mereka dapat mendorong mereka untuk memperlihatkan beberapa perilaku yang baik, membayar harga tertentu, dan memperlihatkan beberapa perwujudan yang baik, tetapi mereka tidak akan pernah melepaskan pengejaran dan keinginan mereka akan keuntungan-keuntungan ini. Sebagai contoh, yang mereka kejar selama proses pelaksanaan tugas mereka adalah kepentingan pribadi, dan yang mereka pikirkan adalah bagaimana mengubah tugas mereka menjadi modal untuk memperoleh berkat bagi diri mereka sendiri. Begitu harapan ini pupus, dan begitu garis pertahanan ini runtuh, mereka bisa melepaskan tugas mereka setiap saat, dalam keadaan apa pun. Ketika saat itu tiba, dan engkau berkata kepada mereka bahwa adalah hal yang baik dan sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkannya bahwa orang haruslah melaksanakan tugas mereka, apakah mereka akan tetap mendengarkan? (Tidak.) Ketika mereka memutuskan untuk menyerah dan pergi, orang-orang berusaha membujuk mereka, “Kau harus tetap tinggal. Melaksanakan tugasmu sangat menyenangkan dan kembali ke dalam dunia sangat sulit. Kau tidak akan mendapatkan apa pun. Kau akan ditindas dan kelelahan, kau tidak akan memperoleh kebenaran dan kau tidak akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan.” Orang-orang mungkin berpikir tidak menjadi masalah jika menasihati mereka, tetapi mereka bukan saja tidak akan tinggal, mereka juga akan menangis karena malu. Mengapa mereka menangis? (Mereka merasa diperlakukan tidak adil.) Benar. Dan apa yang membuat mereka merasa diperlakukan tidak adil? (Mereka merasa diperlakukan tidak adil karena merasa telah menanggung banyak penderitaan dan membayar harga yang mahal tetapi belum mendapatkan apa yang mereka inginkan.) Mereka merasa mereka belum mendapatkan apa-apa, dan mereka penuh dengan keluhan. Tuhan melakukan pekerjaan yang begitu besar, dan itu tidak pernah menggerakkan mereka, dan mereka juga tidak pernah meneteskan air mata untuk itu, tetapi ketika orang lain berusaha membujuk mereka, mereka mulai menangis. Jika mereka merasa diperlakukan tidak adil, mengapa mereka tidak mengatakannya? Bukankah mengatakannya dengan jelas akan menyelesaikan masalah? Untuk apa mereka menangis? Mengapa tidak berbicara terus terang saja? Karena pemikiran mereka sulit untuk diungkapkan dengan kata-kata sehingga bahkan mereka sendiri malu untuk membicarakannya. Pada awalnya, mereka mengucapkan sumpah yang mengguncang langit dan bumi kepada Tuhan, dan bagaimana sekarang? “Aku menyesali apa yang telah kulakukan; bagaimana aku bisa begitu bodoh? Jika aku tahu akan menjadi seperti ini, aku pasti tidak akan bertindak seperti yang kulakukan di masa lalu! Aku tidak mengerti apa pun saat itu. Mereka berkata bahwa percaya kepada tuhan itu baik, jadi, aku percaya kepadanya. Aku bahkan meninggalkan keluarga dan pekerjaanku untuk melaksanakan tugasku di rumah tuhan. Aku banyak menderita, aku dianiaya, dan aku ditangkap, tetapi aku belum mendapatkan apa pun dari melaksanakan tugasku selama beberapa tahun terakhir ini.” Mereka merasa diperlakukan tidak adil dan sedih, dan mereka menyesali semua yang telah mereka lakukan. Mereka menganggap bahwa itu tidak sepadan dan merasa bahwa mereka telah tertipu dan diperdaya. Menurutmu, apa yang harus dilakukan terhadap orang semacam ini? (Mereka harus segera diusir.) Akankah engkau tetap berusaha membujuk mereka? (Tidak.) Jika engkau terus berusaha membujuk mereka, mereka akan berguling-guling di lantai sambil mengamuk. Engkau sama sekali tidak boleh berusaha membujuk orang-orang semacam itu.

Rumah Tuhan adalah tanah Kanaan yang baik. Itu adalah tanah yang bersih. Orang datang ke rumah Tuhan dan menerima penghakiman serta pemangkasan oleh firman yang berasal dari Tuhan, dan mereka menerima perbekalan, bantuan, bimbingan, dan berkat-berkat-Nya. Tuhan bekerja dan menggembalakan secara pribadi, dan meskipun orang harus membayar sedikit harga dan menanggung sedikit penderitaan, itu sepadan. Segala sesuatu yang orang lakukan untuk membebaskan diri mereka dari dunia yang jahat ini, mengubah watak mereka dan diselamatkan adalah berharga. Namun, bagi antikristus, jika itu bukan untuk memperoleh berkat atau upah, jika mahkota dan upah tidak ada, maka melakukan semua hal ini tidaklah sepadan—semua itu adalah tindakan bodoh, dan semua itu adalah perwujudan dari ditipu. Betapa pun besarnya tekad atau betapa pun tingginya sumpah yang telah mereka buat sebelumnya, semua itu dapat dihapuskan begitu saja dan tidak dapat diperhitungkan. Jika mereka menderita dan membayar harga ketika melaksanakan tugas mereka seperti ini, dan pada akhirnya tidak memperoleh apa pun, akan lebih baik bagi mereka untuk melarikan diri dari “tempat bermasalah” ini sesegera mungkin. Antikristus menganggap mengorbankan diri bagi Tuhan, menderita kesukaran, dan membayar harga saat melaksanakan tugas mereka sebagai sesuatu yang terpaksa mereka lakukan karena tidak ada pilihan lain, dan sebagai alat tawar-menawar untuk mendapatkan modal, untuk ditukarkan dengan mahkota dan upah. Titik awalnya ini sendiri salah, jadi apa hasil akhirnya? Bagi beberapa orang, pelaksanaan tugas mereka menjadi gagal dan mereka tidak dapat berjerih payah sampai akhir. Pada saat yang sama, karena esensi natur mereka, orang-orang semacam itu terus-menerus melanggar prinsip-prinsip kebenaran selama proses pelaksanaan tugas mereka, bertindak ceroboh dan sewenang-wenang serta hanya melakukan hal-hal yang mengacaukan dan mengganggu. Dengan demikian, berubah menjadi apakah tugas-tugas yang mereka lakukan? Di mata Tuhan, semua itu bukanlah perbuatan baik melainkan perbuatan jahat, bahkan perbuatan jahat yang banyak jumlahnya. Hasil-hasil seperti itu memiliki sumber penyebab. Dapatkah seseorang yang sama sekali tidak percaya pada kebenaran atau pada firman Tuhan bertindak berdasarkan firman-Nya? Tentu saja tidak. Mereka hanya akan mencari setiap kesempatan untuk memamerkan diri mereka sendiri, merebut kekuasaan, mengendalikan orang lain, mengendalikan perilaku dan pemikiran orang lain, dan bahkan mengendalikan segala sesuatu tentang orang lain untuk tujuan mereka sendiri. Oleh karena itu, beberapa dari orang-orang yang melakukan banyak perbuatan jahat ini diusir, dan beberapa orang yang relatif licik dan pandai menyamarkan diri mereka masih tinggal di rumah Tuhan. Mengapa dikatakan bahwa orang-orang ini masih tinggal di rumah Tuhan? Orang-orang ini tidak melakukan kejahatan yang nyata, dan beberapa dari mereka bahkan mengetahui tempat mereka yang seharusnya serta berperilaku baik dan taat, melakukan apa pun yang diminta, tetapi berdasarkan esensi mereka, mereka tidak akan mampu melaksanakan tugas dan kewajiban mereka dengan segenap kemampuan mereka. Mereka tidak mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, sebaliknya hanya bekerja asal-asalan dan membuang-buang waktu, mengira jika mereka bertahan sampai akhir, mereka akan menang dan mendapatkan sesuatu. Orang macam apa mereka? Mereka adalah orang-orang yang memanfaatkan kesempatan, orang-orang yang pada dasarnya tidak mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang telah melakukan beberapa kejahatan di rumah Tuhan, tetapi berdasarkan ketetapan administratif rumah Tuhan, mereka belum sampai pada taraf harus dikeluarkan atau diusir, dan mereka masih melaksanakan tugas mereka. Sebenarnya, di lubuk hatinya, mereka tahu bahwa alasan rumah Tuhan belum mengeluarkan atau mengusir mereka bukanlah karena rumah Tuhan tidak memiliki informasi yang cukup tentang mereka atau tidak mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya, tetapi karena berbagai alasan lainnya. Beberapa dari orang-orang yang belum diusir ini adalah juga antikristus. Mengapa Kukatakan demikian? Ini karena pada saat ini, orang-orang ini belum memiliki kesempatan, tetapi berdasarkan esensi natur mereka, begitu mereka memperoleh status dan memegang kekuasaan, mereka akan dengan segera melakukan banyak kejahatan. Selain itu, meskipun orang-orang ini belum dikeluarkan dari rumah Tuhan, biasanya kerugiannya lebih besar daripada keuntungannya dalam hal pelaksanaan tugas mereka. Mereka sering melakukan beberapa hal buruk, hal-hal yang merugikan kepentingan rumah Tuhan. Meskipun mereka sendiri mengetahuinya, mereka tidak pernah merasa menyesal, tidak pernah berpikir bahwa mereka telah melakukan kesalahan, dan tidak pernah berpikir bahwa mereka seharusnya tidak bertindak seperti ini. Mereka tidak merasa menyesal, sebaliknya keadaan seperti apa yang muncul dalam hati mereka? “Selama rumah tuhan tidak mengusirku, aku akan terus tinggal di sini dan terus bekerja asal-asalan sampai waktuku habis. Aku tidak akan mengejar kebenaran, dan jika mereka memintaku melakukan sesuatu, aku akan melakukannya semampuku. Jika aku senang, aku akan melakukan lebih banyak, dan jika aku tidak senang, aku akan melakukannya lebih sedikit. Selain itu, aku harus menunda pekerjaanku dan menyebarkan beberapa kenegatifan dan gagasan, menyebarkan beberapa perkataan yang menghakimi. Ketika saatnya tiba, sekalipun mereka mengeluarkan dan mengusirku dan aku tidak mendapatkan berkat apa pun, aku akan menggunakan beberapa orang sebagai kambing hitam dan membawa beberapa orang lain untuk jatuh bersamaku.” Bukankah orang-orang ini jahat? Mereka mengamati siapakah di antara orang-orang yang tidak mampu membedakan, yang sering kali lemah dan negatif, yang memiliki kemanusiaan yang buruk, yang cenderung cabul, yang tampak seperti orang tidak percaya, dan kemudian mereka memikat hati orang-orang ini dan menyebarkan kenegatifan kepada mereka di balik layar. Apakah mereka tahu natur dari tindakan seperti itu? Mereka tahu betul. Lalu mengapa mereka tetap bisa bertindak seperti ini? (Natur mereka tidak dapat diubah.) Bahwa natur mereka tidak dapat berubah adalah sesuatu yang tampak di luarnya, tetapi sebenarnya, apa yang mereka pikirkan? (Mereka ingin membuatnya menjadi situasi yang merugikan kedua belah pihak dan membuat orang lain binasa bersama mereka untuk membalas dendam kepada Tuhan.) Mereka memiliki pikiran yang kejam seperti ini. Mereka tahu bahwa waktu mereka hampir habis dan cepat atau lambat mereka pasti akan dikeluarkan. Mereka tahu apa yang telah mereka lakukan dan tahu natur dari hal-hal yang telah mereka lakukan ini, tetapi mereka bukan saja tidak berbalik, bertobat atau melepaskan kejahatan di tangan mereka, mereka malah memperbanyaknya dan memikat lebih banyak orang jahat agar mereka melakukan kejahatan bersama mereka. Mereka bahkan menyebarkan kenegatifan dan gagasan, menyebabkan lebih banyak orang meninggalkan tugas mereka dan merugikan kepentingan rumah Tuhan. Ini sedikit mengandung natur balas dendam, dan yang mereka katakan dengan melakukan hal ini adalah, “Aku tidak bisa terus percaya, dan cepat atau lambat aku pasti akan dikeluarkan oleh rumah tuhan, jadi aku akan mempersulit hidup kalian, dan aku juga akan mempersulit hidup rumah tuhan!” Sebelum rumah Tuhan membuat keputusan apa pun tentang mereka, mereka menyerang terlebih dahulu. Bukankah ini perbuatan orang yang jahat? Mereka percaya, “Tidak ada harapan bagiku untuk memperoleh berkat. Kalian tidak perlu memberitahuku hal-hal yang telah kulakukan sebelumnya. Aku memahami semuanya dengan jelas. Kalian tidak perlu mengusirku; aku sendiri yang akan berhenti dari tugasku.” Mereka bahkan menganggap bahwa berbuat seperti itu berarti mengenal diri sendiri dan bertindak masuk akal, bahwa itu adalah langkah yang bijaksana. Mereka berkata, “Jika kau tidak membiarkanku memperoleh berkat, dan aku tidak mendapatkan apa pun, aku bukan saja tidak akan bertobat, tetapi aku juga akan menghalangimu, menyebarkan kenegatifan, dan menyebarkan gagasan dan kekeliruan di belakangmu. Jika aku tidak dapat memperoleh berkat, jangan berpikir bahwa orang lain akan memperolehnya!” Bukankah orang-orang seperti itu kejam? Beberapa antikristus juga menyebarkan perkataan seperti, “Orang-orang seperti kita adalah objek eksploitasi di rumah tuhan; kita semua terlalu bodoh!” Mereka menyadari bahwa mereka tidak dapat memperoleh berkat, jadi mereka secara khusus berfokus untuk menyebarkan hal-hal ini kepada orang-orang yang negatif, kacau, dan tidak mampu membedakan orang. Bukankah ini mengandung natur gangguan? Begitu mereka yakin bahwa mereka tidak dapat tetap teguh di rumah Tuhan dan bahwa mereka tidak akan diberkati, dan bahwa cepat atau lambat mereka akan dikeluarkan, jalan yang mereka pilih bukanlah untuk melepaskan kejahatan di tangan mereka, mengaku, dan bertobat kepada Tuhan, melaksanakan tugas mereka dengan kesungguhan, dan menebus kesalahan masa lalu mereka. Sebaliknya, mereka makin menyebarkan kenegatifan di rumah Tuhan, mengganggu pelaksanaan tugas orang lain, merusak dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, berusaha membuat lebih banyak orang untuk melakukan kejahatan seperti mereka, menjadi negatif dan menarik diri, serta meninggalkan pelaksanaan tugas mereka, yang mencapai tujuan mereka untuk membalas dendam. Bukankah hal-hal inilah yang dilakukan orang-orang jahat? Apakah orang-orang semacam itu masih memiliki Tuhan di dalam hati mereka? (Tidak.) Yang ada di dalam hati mereka adalah Tuhan samar yang di surga, dan mereka menganggap Tuhan yang dapat dilihat oleh orang-orang di bumi dan bekerja di antara orang-orang sebagai manusia. Ada juga orang-orang yang melakukan yang sebaliknya. Di dalam hatinya, mereka selalu percaya kepada Tuhan yang samar, tetapi pada akhirnya, mereka tunduk kepada orang-orang yang mereka puja sebagai tuhan, jadi mereka tunduk kepada orang-orang ini dalam segala hal yang mereka lakukan. Apa artinya percaya kepada Tuhan seolah-olah Dia adalah manusia? Ketika mereka percaya kepada Tuhan yang samar, mereka meyakini bahwa Tuhan yang samar yang tidak dapat mereka lihat ini mampu memberikan berkat kepada mereka dan memiliki cukup kemampuan untuk membawa mereka ke zaman selanjutnya dan memberi mereka upah dan mahkota. Tanpa mereka sadari, mereka mulai meragukan Tuhan yang nyata yang di bumi. Dari sudut pandang mana pun mereka memandang-Nya, Dia tidak tampak seperti Tuhan, sehingga mereka sulit untuk percaya kepada-Nya. Di dalam hatinya, mereka hanya percaya bahwa Tuhan yang di surga adalah Tuhan yang benar, dan karena Tuhan yang nyata yang dapat mereka lihat itu tampak terlalu kecil, terlalu normal, dan terlalu nyata, di mata mereka, Dia tidak memiliki sesuatu yang bisa membuat mereka percaya kepada-Nya, dan mereka menganggap Tuhan ini sebagai manusia. Ketika mereka menganggap Tuhan sebagai manusia, kesulitan mereka muncul: “Selain memberikan kebenaran kepada orang-orang dan memberi mereka beberapa janji, apa lagi yang dapat dilakukan orang ini? Dari sudut mana pun aku melihatnya, dia tidak menyerupai tuhan dan dia tidak dapat memberikan keuntungan atau manfaat apa pun kepada orang-orang. Dia hanyalah manusia; apa yang dapat manusia ini lakukan? Jika orang-orang percaya kepada tuhan, mereka masih memiliki sedikit harapan, sedikit makanan rohani. Namun, jika mereka percaya kepada manusia, keuntungan dan manfaat apa yang dapat diberikan manusia ini kepada orang-orang? Dapatkah harapan dan makanan rohani orang-orang diwujudkan dalam dirinya? Akankah itu sia-sia? Jika dia adalah manusia, maka tidak perlu takut kepadanya. Aku akan mengatakan apa yang harus kukatakan dan melakukan apa yang harus kulakukan di hadapannya.” Beginilah cara orang yang jahat memperlakukan Tuhan. Ketika mereka belum melihat-Nya, mereka membayangkan bahwa Tuhan begitu luhur, begitu suci, begitu tidak boleh disinggung, tetapi setelah mereka melihat Tuhan yang di bumi, imajinasi dan gagasan mereka tidak dapat bertahan. Apa yang akan mereka lakukan ketika ini terjadi? Mereka memperlakukan Tuhan sebagai manusia. Kemudian sedikit rasa hormat kepada Tuhan di dalam hati mereka lenyap, dan terlebih lagi rasa takut atau gentar mereka terhadap-Nya. Tanpa hal-hal ini, orang-orang jahat menjadi lebih berani dan garis pertahanan serta kewaspadaan di hati mereka lenyap, dan kemudian mereka akan berani melakukan apa pun. Sekalipun orang-orang semacam itu percaya sampai akhir, mereka tetap akan menjadi orang-orang yang menentang Tuhan.

Antikristus mendapati bahwa percaya kepada Tuhan yang di surga itu mudah, tetapi percaya kepada Tuhan yang di bumi itu benar-benar sulit bagi mereka. Paulus adalah contoh nyata dari hal ini. Apa hasil akhir dari kepercayaannya kepada Kristus? Berubah menjadi apakah tujuan yang dia kejar pada akhirnya dalam kepercayaannya kepada Kristus? Dia ingin menjadi kristus dan menggantikan Kristus. Dia menyangkal Tuhan yang di bumi dan ingin memperoleh mahkota dan berkat dari Tuhan yang di surga. Para antikristus ini sama persis seperti Paulus. Di dalam hatinya, mereka menganggap Tuhan yang di bumi sebagai manusia, dan menganggap Tuhan samar yang di surga yang tak dapat dilihat sebagai Tuhan yang terbesar, yang dapat ditipu, dipermainkan sekehendak hati mereka, ditafsirkan sekehendak hati mereka dan dijadikan subjek dari gagasan mereka dan ditentang sekehendak hati mereka. Inilah perbedaan antara cara pengikut yang bukan orang percaya dan antikristus dalam memperlakukan Tuhan yang di surga dan Tuhan yang di bumi. Justru karena mereka memperlakukan Tuhan yang di bumi dengan sikap seperti itulah, maka mereka menghasilkan perwujudan yang berbeda dalam memperlakukan tugas mereka. Perwujudan ini termasuk menjadi makin tidak berminat dan makin tidak bersedia melaksanakan tugas mereka ketika melihat Tuhan yang di bumi. Hal ini menyebabkan mereka kehilangan minat untuk percaya kepada Tuhan dan menghasilkan beberapa pemikiran dan perwujudan yang negatif. Oleh karena itu, semua antikristus tidak mampu tetap teguh pada akhirnya; sekalipun gereja tidak mengeluarkan mereka, mereka akan pergi atas kemauan mereka sendiri. Apakah engkau tahu contoh yang seperti itu? (Ya, aku pernah bertemu seorang antikristus sebelumnya. Dia sangat semaunya. Dia tidak mengejar kebenaran ataupun menerapkan kebenaran, dan dia melaksanakan tugasnya dengan asal-asalan dan tidak saksama. Selain itu, dia tidak bekerja keras untuk mempelajari profesinya, dan dia sangat malas, dan berperilaku seolah-olah dia lebih baik daripada orang lain. Setiap hari, yang dia pedulikan hanyalah makanan dan pakaian, dan dia terlibat dalam percabulan. Ketika dia diusir, dia tidak memiliki sedikit pun niat untuk bertobat, tetapi malah merasa itu adalah semacam kelegaan.) Orang-orang semacam ini tidak menghargai kesempatan untuk melaksanakan tugas, apalagi menghormati atau menghargai tugas mereka sendiri, mereka bersikap asal-asalan dan membuang-buang waktu mereka. Adakah yang mempersekutukan kepadanya bahwa melaksanakan tugas tidak boleh dengan cara seperti itu? (Ya. Aku juga menyampaikan persekutuanku kepadanya, tetapi dia tidak mendengarkan, sikapnya sangat acuh tak acuh.) Silakan yang lain memberikan contoh. (Ada seorang sutradara yang secara konsisten melaksanakan tugasnya dengan cara acuh tak acuh; banyak materi yang dia rekam tidak sesuai, dan dia juga menyebabkan gangguan dan kekacauan. Setelah dia dipindahkan ke kelompok B, dia tidak mau lagi melaksanakan tugasnya. Dia menyibukkan dirinya sepanjang hari dengan pergi bekerja dan menghasilkan uang, dan dia bergaul dengan orang-orang tidak percaya, dan pada akhirnya, dia dikeluarkan. Sebenarnya, sekalipun gereja tidak mengeluarkannya, dia akan mundur atas kemauannya sendiri. Dia tidak mengejar kebenaran, dan pada akhirnya tidak mampu tetap teguh.) Esensi watak para antikristus ini sama, mereka muak akan kebenaran dan muak akan hal-hal positif, mereka menyukai ketidakbenaran, dan mereka memiliki ambisi dan hasrat yang sangat kuat. Mereka memperlakukan tugas mereka seperti permainan dan dengan sikap asal-asalan, dan gaya mereka dalam berperilaku sangat tidak pantas dan tidak terkendali. Natur mereka jahat dan kejam. Mereka hanya datang ke rumah Tuhan dan melaksanakan tugas untuk memperoleh berkat, dan jika bukan untuk memperoleh berkat, mereka tidak akan percaya kepada Tuhan! Pada dasarnya tidak ada perbedaan antara orang-orang ini dan orang-orang tidak percaya, mereka adalah sepenuhnya pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya; inilah esensi mereka. Jika engkau tidak membiarkan mereka untuk menjadi seperti orang-orang tidak percaya, dan menyuruh mereka melaksanakan tugas mereka di sekitar orang-orang yang percaya kepada Tuhan, mereka akan mendapati bahwa hidup ini sangat menyakitkan, dan setiap hari akan terasa seperti siksaan bagi mereka. Mereka merasa tidaklah menarik untuk melaksanakan tugas mereka bersama saudara-saudari di rumah Tuhan dengan sikap yang baik, tetap berada di tempat mereka yang semestinya, dan bahwa kehidupan seperti ini tidaklah sebebas dan seleluasa seperti bergaul dengan orang-orang tidak percaya di dunia—mereka merasa cara hidup yang bebas seperti itulah yang menarik. Jadi, kedatangan mereka ke rumah Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dilakukan semata-mata karena tidak ada pilihan lain, itu didorong oleh niat untuk memperoleh berkat, dan dilakukan demi memuaskan ambisi dan hasrat pribadi mereka. Dinilai dari esensi natur mereka, pada dasarnya mereka tidak mencintai kebenaran atau hal-hal positif, dan terlebih lagi, mereka tidak percaya akan hal-hal yang mampu Tuhan lakukan. Mereka sepenuhnya pengikut yang bukan orang percaya, dan sepenuhnya para oportunis. Mereka tidak datang untuk melaksanakan tugas mereka, mereka datang untuk melakukan kejahatan, menyebabkan kekacauan, dan melakukan transaksi. Oleh karena itu, dinilai dari berbagai perwujudan antikristus ini, ketika orang-orang ini berada di rumah Tuhan, apakah mereka berguna atau berbahaya bagi pekerjaan rumah Tuhan? (Berbahaya.) Pernahkah engkau melihat seseorang yang memiliki esensi antikristus yang agak berbakat dan cakap, dan yang tetap berada di tempat mereka yang semestinya melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan tanpa menyebabkan masalah atau kekacauan? Misalkan engkau berkata kepada seorang antikristus, “Bagi orang sepertimu, yang telah melakukan beberapa kejahatan di masa lalu, tidak dapat dipastikan apakah kau akan memiliki prospek atau takdir apa pun di masa depan. Karena kau agak berbakat, bekerja keras sajalah melakukan pelayanan di rumah Tuhan!” Akankah mereka bersedia melakukan pelayanan tanpa memedulikan apakah mereka akan diberkati atau menderita kemalangan? Sama sekali tidak. Orang-orang yang mampu mencapai ini adalah mereka yang memiliki kemanusiaan yang relatif baik, tetapi apakah antikristus memiliki kemanusiaan seperti itu? (Tidak.) Watak mereka kejam. Mereka berpikir, “Jika engkau tidak memberiku keuntungan, atau beberapa janji atau komitmen, lalu bagaimana aku bisa bekerja keras untukmu? Jangan harap aku akan melakukannya, itu tidak mungkin!” Ini adalah watak yang kejam. Inilah perwujudan yang komprehensif dari bagaimana antikristus memperlakukan tugas mereka, Tuhan, dan tuntutan Tuhan. Menurutmu, adakah antikristus yang berkata, “Tuhan telah mengangkatku dan memberiku karunia ini, jadi, aku akan mempersembahkan diriku kepada Tuhan”? (Tidak.) Apa yang akan mereka katakan? “Engkau ingin memanfaatkanku? Engkau hanya menyukai karunia dan bakatku. Jika engkau ingin memanfaatkanku, engkau harus memberiku beberapa keuntungan. Jika engkau ingin memanfaatkanku, itu tidak mungkin terjadi!” Mereka tidak percaya bahwa Tuhan sebenarnya sedang mengangkat mereka, dan mereka juga tidak percaya bahwa ini adalah kesempatan yang Tuhan berikan yang seharusnya mereka hargai, mereka yakin bahwa mereka sedang dimanfaatkan. Inilah yang antikristus yakini. Ada orang-orang yang mungkin bodoh untuk sesaat, mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta melakukan beberapa hal buruk, dan kemudian mereka dipisahkan untuk merenungkan diri. Mereka yang mengejar kebenaran akan merenung selama beberapa waktu dan berkata: “Aku harus mengaku dan bertobat kepada Tuhan, dan aku tidak boleh bertindak seperti itu lagi di masa depan. Aku harus belajar untuk tunduk, belajar untuk bekerja sama dengan orang lain, dan belajar untuk mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, aku tidak boleh lagi melakukan kejahatan.” Setelah itu, gereja mengatur agar mereka melaksanakan tugas mereka, dan mereka bersyukur kepada Tuhan dengan air mata yang mengalir deras, di lubuk hatinya, mereka menghargai kesempatan yang telah Tuhan berikan kepada mereka. Mereka merasa terhormat memiliki kesempatan untuk kembali melaksanakan tugas mereka. Mereka merasa bahwa mereka harus menghargainya dan tidak membiarkannya hilang lagi, dan mereka melaksanakan tugas mereka lebih baik daripada sebelumnya. Mereka memiliki sedikit pengenalan akan diri mereka sendiri dan mereka telah mengalami beberapa perubahan. Meskipun mereka mungkin masih melakukan beberapa hal yang bodoh, dan mungkin masih menjadi negatif dan lemah, dan terkadang meninggalkan pekerjaan mereka, dilihat dari keseluruhan mentalitas dan sikap mereka, mereka telah berubah. Mereka membenci tindakan mereka sendiri yang sebelumnya dan memiliki sedikit pemahaman tentang hal ini. Mereka mampu menerima kebenaran dan agak tunduk. Yang lebih penting dari itu, ketika rumah Tuhan mengizinkan mereka untuk kembali dan melaksanakan tugas mereka, mereka tidak menolak, tidak membuat alasan, ataupun menentang, dan mereka tentu saja tidak mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan. Sebaliknya, mereka merasa terhormat dan merasa bahwa Tuhan tidak meninggalkan mereka, dan mereka berpikir bahwa, karena mereka masih memiliki kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, mereka harus menghargainya. Sikap mereka telah mengalami perubahan besar. Orang-orang semacam itu adalah orang-orang yang dapat diselamatkan.

Apa perbedaan antara antikristus dan orang-orang yang dapat diselamatkan? Ketika antikristus melaksanakan tugasnya, mereka ingin menjadi penentu keputusan, mereka akan berjuang untuk mengejar kekuasaan dan keuntungan, dan mereka akan melakukan apa pun yang mereka suka. Jika mereka tidak mendapatkan kekuasaan atau keuntungan, mereka tidak ingin melaksanakan tugas mereka. Setelah mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan diberhentikan, dipisahkan, atau dikeluarkan oleh rumah Tuhan, apakah mereka mampu benar-benar bertobat? Apa yang mereka katakan? “Engkau ingin aku bertobat agar engkau dapat memanfaatkanku? Engkau menarikku masuk saat aku berguna dan menendangku saat engkau tidak membutuhkanku.” Cara berpikir bengkok macam apa ini? Apa maksudnya menendang? Jika mereka tidak melakukan kejahatan, akankah rumah Tuhan menangani mereka? Akankah rumah Tuhan memperlakukan mereka dengan sewenang-wenang jika mereka melaksanakan tugas mereka berdasarkan prinsip? Orang-orang ini membuat pekerjaan gereja mengalami kerugian karena mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta melakukan kejahatan. Rumah Tuhan menangani mereka, dan mereka bukan saja menolak untuk menerimanya ataupun merenungkan dan berusaha mengenal diri mereka sendiri, sebaliknya mereka penuh dengan kebencian. Mereka merasa bahwa mereka tidak lagi populer atau berkuasa, dan bahwa mereka sedang ditindas dan diperlakukan dengan buruk. Ketika mereka kembali diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka, mereka bukan saja tidak bersyukur dalam hati mereka dan tidak menghargai kesempatan ini, mereka bahkan membuat tuduhan balik yang palsu, mengatakan bahwa rumah Tuhan memanfaatkan mereka. Mereka tidak menerima bahwa sikap rumah Tuhan terhadap mereka adalah dari Tuhan. Sebaliknya, mereka menganggap itu berarti orang-orang sedang menindas, mengusir, dan memperlakukan mereka dengan buruk. Hati mereka penuh dengan keluhan, dan mereka tidak ingin lagi melaksanakan tugas mereka. Pembenaran mereka untuk tidak ingin lagi melaksanakan tugas mereka adalah karena mereka tidak ingin dimanfaatkan, dan mereka yakin bahwa setiap orang yang melaksanakan tugas mereka sedang dimanfaatkan oleh rumah Tuhan. Ini sangat tidak masuk akal dan keliru! Apakah ada dari perkataan mereka yang sesuai dengan kebenaran, kemanusiaan, atau rasionalitas? (Tidak.) Jadi, antikristus tidak menerima kebenaran, hati mereka penuh dengan sikap yang gampang marah, penuh dengan kekejaman, penuh dengan keluhan, penuh dengan transaksi, dan terlebih dari itu, hati mereka penuh dengan hasrat pribadi. Hal-hal ini memenuhi hati mereka. Mereka tidak dapat menerima bahwa ditanganinya mereka oleh rumah Tuhan dengan cara apa pun atau lingkungan apa pun yang Tuhan atur untuk mereka. Mereka hanya dapat memperlakukan hal-hal ini dengan sikap yang gampang marah, gigi ganti gigi, dan mata ganti mata. Mereka memperlakukan semuanya itu dengan menggunakan metode Iblis dan logika Iblis. Jadi pada akhirnya, mereka tetap tidak memperoleh kebenaran dan hanya akan disingkirkan. Setiap orang akan memiliki reaksi yang berbeda terhadap penggantian dan penyesuaian penugasan tugas mereka, atau bahkan saat mereka dipisahkan atau dikeluarkan. Orang yang benar-benar mencintai kebenaran membenci perbuatan mereka sendiri. Di dalam hatinya, antikristus yang tidak mencintai kebenaran bukan saja tidak menerima bahwa hal-hal ini adalah dari Tuhan, tetapi juga penuh dengan kebencian. Apa akibat dari hal ini? Hal ini memunculkan keluhan, fitnah, penghakiman, dan kutukan dalam diri mereka. Hal ini menyebabkan mereka menolak dan menghujat Tuhan. Inilah sumber dari kesudahan mereka, yang ditentukan oleh esensi natur mereka. Antikristus tidak mampu memahami kebenaran, menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan, dan tidak tunduk pada segala sesuatu yang telah Tuhan atur, sehingga kesudahan mereka telah ditetapkan. Mereka dikeluarkan oleh rumah Tuhan dalam kehidupan ini, dan itulah yang terlebih lagi akan terjadi pada mereka di dunia yang akan datang. Dapatkah engkau semua memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal ini? Jika engkau menemukan orang-orang semacam itu di sekitarmu, dapatkah engkau membandingkan firman-Ku ini terhadap mereka? Apa perwujudan antikristus yang paling menonjol? Tidak percaya pada kebenaran, tidak menerima kebenaran, tidak tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, tidak dapat menerima bahwa apa pun itu adalah dari Tuhan, dan tidak mengakui kesalahan mereka atau bertobat apa pun kesalahan yang mereka lakukan. Ini memastikan bahwa orang-orang ini berasal dari Iblis dan bahwa mereka adalah sasaran untuk dihancurkan.

Engkau semua harus membandingkan dirimu dengan berbagai penyingkapan, perwujudan, dan tindakan antikristus yang telah Kusingkapkan; selama proses engkau melaksanakan tugasmu, engkau semua pasti akan memperlihatkan beberapa perwujudan, penyingkapan, dan tindakan seperti ini, tetapi dalam hal apa engkau semua berbeda dari antikristus? Dapatkah engkau semua menerima bahwa hal-hal yang terjadi kepadamu adalah dari Tuhan? (Ya.) Mampu menerima bahwa hal-hal yang terjadi padamu adalah dari Tuhan merupakan hal yang paling langka. Mampukah engkau semua berbalik jika menempuh jalan yang salah, melakukan sesuatu yang salah, melakukan hal-hal yang bodoh, atau melakukan pelanggaran? Mampukah engkau bertobat? (Ya.) Mampu bertobat dan berbalik adalah hal yang paling berharga dan langka. Namun, antikristus justru tidak memiliki hal ini. Hanya orang-orang yang akan diselamatkan oleh Tuhan yang memilikinya. Hal-hal apa sajakah yang paling penting untuk dimiliki? Pertama, percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran; ini adalah hal yang paling mendasar. Dapatkah engkau semua melakukannya? (Ya.) Antikristus tidak memiliki hal yang paling mendasar ini. Kedua, menerima bahwa firman Tuhan adalah kebenaran; ini juga dapat dianggap sebagai hal yang paling mendasar. Ketiga, tunduk kepada pengaturan dan penataan Tuhan. Ini sama sekali tidak dapat dicapai oleh antikristus, tetapi di sinilah hal itu mulai menjadi sulit bagi engkau semua. Keempat, menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan tanpa membantah, membenarkan diri sendiri, memberikan alasan, atau mengeluh. Ini sama sekali tidak mungkin bagi antikristus. Kelima, bertobat setelah memberontak atau melakukan pelanggaran. Ini benar-benar akan sulit bagimu untuk mencapainya. Ini tercapai ketika orang, setelah melakukan pelanggaran, mampu secara perlahan memperoleh beberapa pengetahuan tentang watak rusak mereka sendiri melalui periode perenungan dan pencarian, kesedihan, kenegatifan, dan kelemahan. Tentu saja, ini membutuhkan waktu. Bisa satu atau dua tahun, atau bisa lebih lama. Orang hanya dapat benar-benar bertobat setelah sepenuhnya memahami watak rusak mereka dan menyerah dari hati. Meskipun ini tidak mudah, pada akhirnya perwujudan pertobatan dapat terlihat dalam diri mereka yang mengejar kebenaran, dalam diri mereka yang dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan. Namun, antikristus tidak memilikinya. Renungkanlah, antikristus mana yang tidak mengungkit masa lalu mereka selama tiga atau lima tahun, atau bahkan 10 atau 20 tahun setelah melakukan sesuatu yang buruk? Seberapa pun lamanya waktu telah berlalu, setelah engkau bertemu mereka lagi, yang mereka bahas hanyalah argumen-argumen mereka. Mereka tetap tidak mengenali atau menerima perbuatan jahat mereka sendiri, dan mereka bahkan tidak menunjukkan penyesalan sedikit pun. Inilah perbedaan antara antikristus dan orang-orang biasa yang rusak. Mengapa antikristus tidak dapat menunjukkan penyesalan? Apa sumber penyebabnya? Mereka tidak percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran, dan ini menyebabkan mereka tidak mampu untuk menerima kebenaran. Ini berarti mereka sudah tidak ada harapan, dan ini ditentukan oleh esensi antikristus. Ketika engkau semua mendengarkan-Ku menelaah berbagai perwujudan antikristus, engkau berpikir: “Tamatlah riwayatku. Aku juga memiliki watak antikristus, bukankah itu berarti aku juga adalah antikristus?” Bukankah ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk membedakan? Memang benar bahwa engkau memiliki watak antikristus, tetapi yang membedakanmu dari antikristus adalah bahwa engkau masih memiliki hal-hal yang positif. Engkau mampu menerima kebenaran, mengaku, bertobat, dan berubah, dan hal-hal positif ini dapat membuatmu mampu untuk membuang watak antikristus, dan memungkinkan watak rusakmu ditahirkan, serta memungkinkanmu untuk memperoleh keselamatan. Bukankah ini berarti engkau masih memiliki harapan? Masih ada harapan untukmu!

Engkau semua mendapati bahwa menulis artikel kesaksian pengalaman sangatlah sulit dan engkau tidak dapat menulisnya. Ada orang-orang yang hanya menulis satu artikel kesaksian setelah mengalami selama bertahun-tahun. Ada orang-orang yang hanya menulis satu artikel setelah percaya selama 10 atau 20 tahun, dan mereka merangkum intisari dari pengalaman selama bertahun-tahun tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama 30 tahun, dan masih belum memiliki pemahaman berdasarkan pengalaman yang sejati. Kesimpulannya adalah mereka tidak memahami kebenaran. Jadi, apa yang harus Kulakukan ketika dihadapkan dengan situasi saat ini di mana engkau semua tidak memahami kebenaran? Aku harus berbicara lebih banyak kepadamu, dengan sabar dan sungguh-sungguh, berbicara lebih banyak dan panjang lebar, dan engkau semua harus memiliki sedikit kesabaran dan lebih banyak mendengarkan persekutuan-Ku. Dengarkanlah dengan saksama, miliki kemampuan untuk membedakan, dan berusahalah untuk memahami esensi dari setiap aspek kebenaran. Seperti yang baru saja Kukatakan, jika engkau memahami apa perwujudan dari mereka yang memiliki watak antikristus, apa perwujudan dari mereka yang memiliki esensi antikristus, dan apa perbedaan di antara keduanya, engkau akan memiliki jalan untuk ditempuh, dan engkau juga sekaligus akan mampu membedakan. Engkau akan mampu membedakan watak rusakmu sendiri dan esensi antikristus. Jika engkau bertemu dengan seorang antikristus, engkau akan mampu dengan cepat mengidentifikasi dan menyingkapkan orang itu, dengan cepat menghentikan dan membatasi tindakan serta penerapannya yang gegabah dan sewenang-wenang, serta menghindari atau mengurangi kerugian yang disebabkan oleh perbuatan jahatnya terhadap pekerjaan gereja. Jika tidak, jika kemampuanmu dalam memahami buruk dan engkau semua tidak mampu membedakan, atau jika engkau tidak teliti dalam hal kebenaran, dan selalu hanya memahami doktrin, serta tidak mampu memahami esensi yang sebenarnya dari seseorang, ini akan menyebabkan engkau bukan saja tidak mampu membedakan antikristus di sekitarmu, tetapi engkau juga akan mengikuti mereka seolah-olah mereka adalah pemimpin yang baik. Pikirkan baik-baik, pertimbangkan dengan saksama, apakah hal-hal yang dilakukan antikristus membawa lebih banyak manfaat bagi rumah Tuhan atau lebih banyak kerugian? Setelah pertimbangan yang saksama, engkau dapat memahami bahwa, meskipun antikristus terlihat melakukan beberapa hal yang baik saat bekerja di rumah Tuhan, mereka sebenarnya membawa lebih banyak kerusakan daripada kebaikan. Keuntungannya tidak sebanding dengan kerugiannya. Sebenarnya, hal-hal baik yang mereka lakukan membawa bahaya tersembunyi yang lebih besar, menyebabkan lebih banyak kerusakan daripada kebaikan bagi pekerjaan gereja. Peran orang-orang ini di rumah Tuhan adalah sebagai hamba Iblis.
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II. Kepentingan Para Antikristus

D. Prospek dan Takdir Mereka

Pertama, mari kita tinjau apa yang telah kita bahas dalam pertemuan terakhir. (Terakhir kali, Tuhan mempersekutukan kategori kedua tentang bagaimana antikristus memperlakukan prospek dan takdir mereka, yaitu bagaimana antikristus memperlakukan tugas mereka. Para antikristus memiliki tiga macam sikap terhadap tugas mereka. Pertama, Tuhan telah membekali dan menuntun umat manusia, jadi melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan di hadapan Tuhan adalah hal yang sangat tepat, alami, dibenarkan, serta merupakan hal yang paling adil dan indah di antara umat manusia, tetapi para antikristus menganggapnya sebagai suatu transaksi dan ingin menukar tugas mereka dengan prospek yang baik dan tempat tujuan yang baik. Kedua, ketika Tuhan sedang bekerja, Dia mengungkapkan banyak kebenaran; para antikristus bukan saja tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, sebagai sesuatu yang harus dimiliki, dikejar, diterima, dan dimasuki manusia agar dapat diselamatkan, tetapi sebaliknya mereka menganggap pengejaran prospek, tempat tujuan, reputasi, dan status sebagai kebenaran dan sebagai hal-hal yang harus mereka junjung tinggi dan peroleh. Ketiga, Tuhan bekerja untuk mengelola dan menyelamatkan umat manusia, tetapi dari perspektif para antikristus, ini hanyalah sebuah transaksi dan permainan; mereka meyakini bahwa orang hanya dapat memperoleh berkat Kerajaan Surga melalui kerja keras dan transaksi. Dilihat dari sikap para antikristus terhadap kebenaran Tuhan yang menuntut orang agar melaksanakan tugas mereka, watak mereka jahat.) Adakah yang perlu ditambahkan? (Para antikristus menganggap melaksanakan tugas mereka sebagai satu-satunya cara untuk mengejar berkat. Begitu hasrat mereka untuk memperoleh berkat pupus, mereka dapat dengan segera meninggalkan tugas mereka atau bahkan meninggalkan Tuhan. Inilah sikap para antikristus ketika hasrat mereka untuk memperoleh berkat pupus.) (Para antikristus tidak sungguh-sungguh bertobat. Ketika mereka diberhentikan atau diusir karena mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan, atau melakukan perbuatan jahat, dan rumah Tuhan memberi mereka kesempatan lagi untuk melaksanakan tugas mereka, mereka tidak bersyukur. Sebaliknya, mereka mengeluh dan menghakimi, berkata, “Ketika kau membutuhkanku, kau memintaku agar kembali, tetapi kau menendangku keluar begitu saja ketika kau tidak membutuhkanku.” Ini memperlihatkan bahwa para antikristus tidak akan pernah bertobat.) Singkatnya, esensi yang diperlihatkan para antikristus dalam memperlakukan tugas mereka dan perlakuan mereka terhadap firman Tuhan pada dasarnya sama; mereka hanya memperlihatkan watak yang sama dan esensi yang sama dalam memperlakukan hal-hal yang berbeda ini. Terakhir kali, kita pada dasarnya telah mempersekutukan semua esensi yang diperlihatkan para antikristus dalam memperlakukan tugas mereka. Hal pertama, mereka tidak percaya dan tidak mau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran; hal kedua, sekalipun engkau mempersekutukan firman Tuhan kepada mereka, dan mereka mampu memahami kebenaran, mereka tidak menerimanya; hal ketiga, mereka tidak mau tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan; hal keempat, mereka tidak pernah sungguh-sungguh bertobat. Bukankah semua ini adalah esensi dari perwujudan mereka? (Ya.) Apakah engkau semua yang merumuskan keempat hal ini? (Tidak.) Sebagian besar dari apa yang engkau semua bahas adalah beberapa perwujudan yang kita persekutukan pada persekutuan terakhir, tetapi engkau masih belum benar-benar memahami esensi apa yang ada di balik perwujudan ini. Esensi yang diwujudkan oleh para antikristus di hadapan kebenaran dan di hadapan Tuhan selalu berupa penolakan untuk mengakui, menerima, tunduk, atau bertobat. Karena ini adalah cara para antikristus memperlakukan firman Tuhan dan tugas mereka, bagaimana perilaku mereka saat mereka dipangkas? Perwujudan lain apa yang memungkinkan orang untuk melihat bahwa mereka memiliki esensi yang disebutkan di atas, dan menegaskan bahwa mereka adalah para antikristus, musuh Tuhan, dan musuh kebenaran? Ini adalah hal ketiga, yang akan kita persekutukan hari ini: bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas. Hal ini adalah subtopik ketiga tentang bagaimana para antikristus memperlakukan prospek dan takdir mereka. Engkau dapat melihat bahwa mempersekutukan setiap kebenaran membutuhkan persekutuan yang spesifik dan pencarian serta perenungan yang spesifik. Jika Aku hanya berbicara secara umum, engkau tidak akan mampu memahami kenyataan dari setiap kebenaran dengan cara yang lebih spesifik. Baiklah, kita tidak akan meninjau lebih lanjut pembahasan yang telah kita persekutukan terakhir kali. Kali ini, kita akan mempersekutukan hal ketiga secara formal.

3. Bagaimana Perilaku Antikristus Saat Mereka Dipangkas

Dipangkas adalah sesuatu yang dapat dialami oleh setiap orang yang percaya kepada Tuhan. Terutama selama proses melaksanakan tugas, seiring dengan bertambahnya pengalaman dipangkas mereka, kebanyakan orang menjadi makin sadar akan makna dipangkas. Mereka merasa bahwa dipangkas memiliki begitu banyak manfaat, dan mereka makin mampu memperlakukan pemangkasan dengan benar. Tentu saja, asalkan mereka mampu melaksanakan tugas, dan apa pun tugas yang mereka laksanakan, setiap orang akan memiliki kesempatan untuk dipangkas. Orang yang normal dapat memperlakukan pemangkasan dengan benar. Di satu sisi, mereka mampu menerima diri mereka dipangkas dengan hati yang tunduk kepada Tuhan, dan di sisi lain, mereka juga dapat merenung dan mulai mengetahui masalah apa yang mereka miliki. Ini adalah sikap dan perspektif yang umum dalam cara orang yang mengejar kebenaran memperlakukan pemangkasan. Jadi, apakah perilaku para antikristus saat dipangkas seperti ini juga? Sama sekali tidak. Sikap para antikristus dan orang yang mengejar kebenaran pasti berbeda dalam hal perilaku mereka saat mereka dipangkas. Pertama-tama, bagi para antikristus, dipangkas adalah hal yang tak mampu mereka terima. Dan ada alasan mengapa mereka tak mampu menerimanya, alasan utamanya adalah, ketika mereka dipangkas, mereka merasa telah kehilangan muka, merasa telah kehilangan reputasi, status dan martabat mereka, merasa telah dibuat tak dapat lagi mengangkat kepala mereka di hadapan orang-orang. Hal-hal ini memengaruhi hati mereka, jadi mereka merasa sulit untuk menerima diri mereka dipangkas, dan mereka merasa siapa pun yang memangkas mereka telah menargetkan mereka dan menjadi musuh mereka. Inilah mentalitas para antikristus ketika mereka dipangkas. Tentang hal ini, engkau bisa yakin. Sebenarnya, pemangkasanlah yang paling menyingkapkan apakah seseorang itu mampu menerima kebenaran atau tidak dan apakah seseorang itu benar-benar tunduk atau tidak. Bahwa para antikristus begitu menentang pemangkasan, itu cukup untuk memperlihatkan bahwa mereka muak akan kebenaran dan tidak menerimanya sedikit pun. Jadi, inilah inti masalahnya. Harga diri mereka bukanlah inti masalahnya; tidak menerima kebenaran adalah inti masalahnya. Ketika mereka dipangkas, para antikristus menuntut agar hal itu dilakukan dengan nada bicara dan sikap yang baik. Jika nada bicara orang yang memangkas serius dan sikapnya keras, para antikristus akan menentang dan membangkang serta menjadi marah karena malu. Mereka tidak peduli apakah yang disingkapkan di dalam diri mereka itu benar atau tidak, atau apakah itu adalah faktanya, dan mereka tidak merenungkan di mana letak kesalahan mereka atau apakah mereka seharusnya menerima kebenaran. Mereka hanya memikirkan apakah kesombongan dan harga diri mereka telah mengalami serangan atau tidak. Para antikristus sama sekali tak mampu menyadari bahwa pemangkasan adalah tindakan yang membantu orang, tindakan yang pengasih dan menyelamatkan orang, bahwa itu bermanfaat. Mereka bahkan tak mampu memahami hal ini. Bukankah mereka agak bodoh dan tidak bernalar? Jadi, ketika menghadapi diri mereka dipangkas, watak apa yang para antikristus singkapkan? Dapat dipastikan bahwa itu adalah watak yang muak akan kebenaran, serta watak yang congkak dan keras kepala. Ini menyingkapkan bahwa esensi natur para antikristus adalah esensi natur yang muak akan kebenaran dan membencinya. Oleh karena itu, para antikristus paling takut dipangkas; begitu mereka dipangkas, keadaan buruk mereka sepenuhnya tersingkap. Ketika para antikristus dipangkas, perwujudan apa saja yang mereka perlihatkan, dan hal-hal apa yang mungkin mereka katakan atau lakukan, yang memungkinkan orang lain melihat dengan jelas bahwa para antikristus adalah para antikristus, bahwa mereka berbeda dengan manusia rusak biasa, dan bahwa esensi natur mereka berbeda dengan orang yang mengejar kebenaran? Aku akan memberikan beberapa contoh, engkau semua dapat merenungkan dan menambahkannya. Ketika para antikristus dipangkas, mereka pertama-tama berhitung dan berpikir, “Orang macam apa yang memangkasku? Apa maksudnya memangkasku? Bagaimana dia tahu tentang hal ini? Mengapa dia memangkasku? Apakah dia memandang rendah diriku? Apakah aku telah mengatakan sesuatu yang menyinggungnya? Apakah dia sedang membalas dendam kepadaku karena aku memiliki sesuatu yang baik dan belum memberikannya kepadanya, dan dia sedang menggunakan kesempatan ini untuk memerasku?” Bukannya merenungkan dan mulai menyadari pelanggaran mereka sendiri, kesalahan masa lalu, dan watak rusak yang sudah mereka perlihatkan, mereka ingin mencari petunjuk dalam hal pemangkasan. Mereka merasa ada sesuatu yang mencurigakan tentang hal itu. Beginilah perilaku mereka saat mereka dipangkas. Adakah penerimaan sejati di sini? Adakah pemahaman atau perenungan sejati apa pun? (Tidak ada.) Ketika kebanyakan orang dipangkas, itu bisa saja karena mereka memperlihatkan watak yang rusak. Bisa juga karena mereka melakukan kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktahuan dan mereka mengkhianati kepentingan rumah Tuhan. Bisa juga karena mereka bersikap asal-asalan dalam tugas mereka dan ini menyebabkan pekerjaan rumah Tuhan dirugikan. Hal yang paling dibenci adalah karena orang-orang itu secara terang-terangan berbuat sekehendak hati mereka tanpa menahan diri, melanggar prinsip, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Inilah alasan utama orang dipangkas. Apa pun keadaan yang menyebabkan seseorang dipangkas, apa sikap terpenting yang harus orang miliki terhadapnya? Pertama, engkau harus menerimanya. Siapa pun yang memangkasmu, untuk alasan apa pun, entah itu terdengar kasar, atau seperti apa pun nada bicara dan kata-katanya, engkau harus menerimanya. Kemudian, engkau harus mengenali kesalahan apa yang telah kaulakukan, watak rusak apa yang telah kauperlihatkan, dan apakah engkau telah bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Yang pertama dan terutama, inilah sikap yang harus kaumiliki. Dan apakah antikristus memiliki sikap seperti itu? Tidak; dari awal hingga akhir, sikap yang mereka tunjukkan adalah sikap yang menentang dan jijik. Dengan sikap seperti itu, bisakah mereka menenangkan diri di hadapan Tuhan dan dengan rendah hati menerima diri mereka dipangkas? Tidak bisa. Jadi, apa yang akan mereka lakukan? Pertama-tama, mereka akan berdebat dengan penuh semangat dan memberikan pembenaran, membela diri dan memperdebatkan kesalahan yang telah mereka lakukan dan watak rusak yang mereka perlihatkan, dengan harapan mendapatkan pengertian dan pengampunan orang lain sehingga mereka tidak perlu memikul tanggung jawab atau menerima perkataan yang memangkas mereka. Sikap apa yang mereka tunjukkan ketika mengalami diri mereka dipangkas? “Aku tidak berbuat dosa. Aku tidak melakukan kesalahan apa pun. Jika aku melakukan kesalahan, ada alasan untuk itu; jika aku melakukan kesalahan, aku tidak melakukannya dengan sengaja, aku tidak harus bertanggung jawab untuk itu. Siapa yang tidak pernah melakukan kesalahan?” Mereka memegang pernyataan dan ungkapan ini, tetapi mereka tidak mencari kebenaran, mereka juga tidak mengakui kesalahan yang telah mereka lakukan atau watak rusak yang telah mereka perlihatkan—dan mereka tentu saja tidak mengakui apa niat dan tujuan mereka dalam melakukan kejahatan. Betapa jelasnya pun kesalahan yang telah mereka lakukan atau sebesar apa pun kerugian yang telah mereka timbulkan, mereka berpura-pura tidak melihatnya. Mereka tidak merasa sedih atau bersalah sedikit pun, dan hati nurani mereka sama sekali tidak merasa tertuduh. Sebaliknya, mereka membenarkan diri mereka dengan segenap kekuatan mereka dan berdebat, berpikir, “Setiap orang memiliki sudut pandang yang dapat dibenarkan. Setiap orang memiliki alasannya masing-masing; itu tergantung siapa yang lebih fasih bicara. Jika pembenaran dan penjelasanku diterima mayoritas orang, berarti aku menang, dan kebenaran yang kaubicarakan bukanlah kebenaran, dan faktamu tidak valid. Engkau mau menghukumku? Tidak mungkin!” Ketika antikristus dipangkas, di lubuk hati dan jiwanya, mereka secara mutlak, secara tegas menentang dan jijik, serta menolaknya. Sikap mereka adalah, “Apa pun yang kaukatakan, betapa benarnya pun dirimu, aku tak mau menerimanya, dan aku tak mau mengakuinya. Aku tidak bersalah.” Bagaimanapun fakta memperlihatkan watak rusak mereka, mereka tidak mengakui atau menerimanya, melainkan terus saja bersikap membangkang dan menentang. Apa pun yang orang lain katakan, mereka tidak menerima atau mengakuinya, tetapi malah berpikir, “Mari kita lihat siapa yang bisa mengalahkan siapa dalam berbicara mari kita lihat siapa yang berbicara dengan lebih baik.” Inilah salah satu sikap antikristus ketika memperlakukan pemangkasan.

Apakah seseorang mampu menerima kebenaran atau tidak akan tersingkap ketika dia dipangkas. Para antikristus sangat jelas ketika membicarakan kata-kata dan doktrin, tetapi ketika mereka dipangkas, mereka terus menentang, berdebat, dan menantang, serta sama sekali tidak menerima kebenaran. Mereka tidak mampu menerapkan kata-kata dan doktrin apa pun yang biasanya mereka ucapkan. Mengapa demikian? Alasannya adalah karena para antikristus pada esensinya muak akan kebenaran. Watak para antikristus sangat kejam dan congkak. Sikap mereka di hadapan kebenaran dan fakta selalu berupa sikap keras kepala, penentangan, dan antipati. Ketika mereka dipangkas, selain membenarkan dan menjelaskan diri mereka sendiri sebanyak mungkin untuk mempertahankan reputasi mereka sendiri, para antikristus memiliki keyakinan yang paling kuat ini, “Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia. Tuhan itu benar, dan seperti apa pun orang itu memangkasku, dia tidak dapat memutuskan takdirku. Aku tidak menerima kebenaran, lalu apa yang dapat dia lakukan tentang hal itu?” Dalam hatinya, mereka menentang, “Tidak soal seberapa benarnya atau sesuainya perkataan orang yang di bumi itu dengan kebenaran, semuanya bukanlah kebenaran, hanya perkataan langsung dari tuhan di surga yang adalah kebenaran; seperti apa pun orang yang di bumi itu menghakimi dan menghajar manusia, dan memangkas mereka, dia tidak benar, hanya tuhan yang di surga yang benar.” Apa maksud dari ucapan mereka yang sebenarnya? “Tidak soal seberapa benarnya atau sesuainya hal-hal yang dikatakan tuhan yang di bumi dengan kebenaran, semuanya bukanlah kebenaran. Hanya tuhan di surga yang adalah kebenaran, tuhan yang di surga adalah yang terbesar. Meskipun tuhan yang di bumi juga mampu mengungkapkan kebenaran, dia tidak dapat dibandingkan dengan tuhan yang di surga.” Bukankah ini yang mereka maksud? (Ya.) “Yang kupercayai adalah tuhan yang di surga, bukan tuhan yang di bumi. Betapa pun benar atau sesuainya perkataanmu dengan kebenaran, orang biasa ini, ucapkan, engkau tetap bukan tuhan yang di surga. Tuhan yang di surga berdaulat atas segalanya. Tuhan yang di surga menentukan takdirku. Tuhan yang di bumi tidak dapat menentukan takdirku. Sekonsisten apa pun hal-hal yang dikatakan tuhan yang di bumi dengan kebenaran, aku tidak akan menerimanya. Aku hanya menerima dan tunduk kepada tuhan yang di surga. Seperti apa pun tuhan yang di surga memperlakukanku, aku akan tunduk kepadanya.” Semua perkataan ini adalah perkataan yang diucapkan oleh para antikristus ketika mereka dipangkas. Semua perkataan itu berasal dari hati mereka. Perkataan mereka yang menggugah hati ini sepenuhnya merepresentasikan watak mereka dan menyingkapkan esensi natur mereka yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Ketika para antikristus mengucapkan perkataan ini, diri mereka yang sebenarnya sepenuhnya terungkap. Dapat dikatakan bahwa siapa pun yang mampu mengucapkan perkataan seperti ini adalah para antikristus sejati, serta setan dan Iblis yang sejati. Beberapa antikristus memperlihatkan sikap keras hati yang tidak rendah hati ataupun sombong ketika mereka dipangkas. Mereka tidak menerima kebenaran ataupun menerima diri mereka dipangkas, mereka juga tidak benar-benar mengenal diri mereka sendiri. Sebaliknya, mereka menganut keyakinan mereka sendiri dan menggunakannya untuk membela reputasi, status, dan rasa eksistensi mereka sendiri, yang sepenuhnya menyingkapkan esensi mereka sebagai pengikut yang bukan orang percaya. Mereka menggunakan perkataan “Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia, dan tuhan itu benar” untuk menyanggah dan mengalahkan semua orang, dan untuk menyangkal kebenaran dan menyangkal Tuhan yang di bumi. Pada saat yang sama, mereka menggunakan perkataan ini untuk menyembunyikan dan menghindari tanggung jawab mereka atas dosa-dosa mereka sendiri, dan untuk menyembunyikan watak rusak mereka dan esensi natur mereka. Para antikristus menggunakan keyakinan dan teori mereka untuk menyembunyikan perbuatan-perbuatan jahat mereka sendiri, dan mereka juga menggunakannya untuk menghibur dan melindungi diri mereka sendiri. Bagaimana cara mereka menenangkan diri mereka sendiri? Mereka berpikir, “Tidak masalah, perkataan orang yang di bumi ini tidak valid. Betapa pun benarnya hal-hal yang dikatakannya, aku tidak akan menerimanya. Asalkan aku tidak menerimanya, maka hal-hal yang dikatakannya bukanlah fakta dan semuanya tidak sesuai dengan kebenaran. Jadi, aku tidak perlu bertanggung jawab atas kesalahan, perbuatan salah, atau pelanggaran apa pun yang kulakukan, aku bisa melakukan apa yang kusuka, berjalan dengan sombong, dan melakukan segala sesuatu dengan caraku sendiri seperti yang kulakukan sebelumnya.” Jadi, para antikristus terus menempuh jalan mereka dengan cara seperti ini, tanpa rasa khawatir sedikit pun dan tetap tanpa rasa malu, berpegang teguh pada hasrat dan niat mereka untuk memperoleh berkat sampai akhir. Inilah wajah antikristus yang sebenarnya.

Ketika para antikristus dipangkas, mereka disingkapkan. Pada saat ini, kemungkinan besar esensi natur mereka akan tersingkap. Pertama, mampukah mereka mengakui perbuatan jahat mereka? Kedua, mampukah mereka merenungkan diri mereka dan mengenal diri mereka sendiri? Dan ketiga, dapatkah mereka menerima bahwa pemangkasan itu berasal dari Tuhan? Dengan ketiga pertanyaan ini, orang dapat melihat esensi natur para antikristus. Jika orang dapat tunduk ketika diri mereka dipangkas, merenungkan diri mereka sendiri, dan dengan demikian mulai mengenali penyingkapan kerusakan dan esensi mereka yang rusak, maka orang itu adalah orang yang mampu menerima kebenaran. Mereka bukan para antikristus. Ketiga hal inilah yang justru tidak dimiliki oleh para antikristus. Sebaliknya, antikristus malah melakukan hal lain, sesuatu yang tak disangka seorang pun—yaitu, ketika mereka dipangkas, mereka balik menyerang. Alih-alih mengakui kesalahan mereka dan mengakui watak rusak mereka, mereka mengutuk orang yang memangkas mereka. Bagaimana cara mereka melakukannya? Mereka berkata, “Tidak semua pemangkasan selalu benar dan perlu. Pemangkasan itu tentang penghukuman manusia; penghakiman manusia, itu bukan dilakukan atas nama tuhan. Hanya tuhan yang adil. Siapa pun yang mengutuk orang lain harus dikutuk.” Bukankah ini berarti mereka balik menyerang? Orang macam apa yang akan menyerang balik dengan tuduhan yang tidak berdasar seperti itu? Hanya orang tidak bernalar yang menyusahkan yang akan melakukannya, dan hanya orang yang sejenis dengan para setan dan Iblis yang akan melakukannya. Orang yang memiliki hati nurani dan nalar tidak akan pernah melakukan hal semacam itu. Jadi, mereka yang menyerang balik dengan tuduhan yang tidak berdasar ketika dipangkas pastilah orang jahat. Mereka semua adalah setan-setan. Ketika para antikristus menyerang balik dengan tuduhan yang tidak berdasar, apa yang sering mereka katakan? “Aku percaya kepada tuhan, dan tuhan itu benar! Aku tunduk kepada tuhan, bukan kepada manusia! Tidak semua pemangkasan itu selalu benar. Jika tuhan memangkasku, aku akan menerimanya, tetapi jika orang yang memangkasku, aku tidak akan menerimanya!” Hal pertama yang akan dikatakan para antikristus adalah “Tuhan itu benar!” Engkau dapat mendengar bahwa nada bicara mereka mengandung mentalitas yang kejam. Hal kedua yang mereka katakan adalah “Aku tunduk kepada tuhan, bukan kepada manusia!” Pernahkah engkau semua mendengar kedua pernyataan ini? (Ya.) Pernahkah engkau semua mengucapkannya? (Tidak.) Kebanyakan orang tidak berani mengucapkan kedua pernyataan ini. Hanya jika sesuatu yang mereka yakini adalah positif terjadi pada mereka dan ketika ada sesuatu yang harus mereka terima, barulah mereka berkata, “Tuhan sungguh benar, sudah sepantasnya aku dipangkas dan didisiplinkan.” Mereka menerimanya dengan cara yang positif, dan sama sekali tidak menggunakan perkataan ini untuk membela kepentingan mereka sendiri ataupun untuk membenarkan dan menjelaskan diri mereka sendiri. Mereka benar-benar menerima dan mengakui perkataan dan fakta ini dari lubuk hati mereka. Sikap para antikristus berbeda. Dalam konteks dipangkas, mereka dapat menggunakan nada bicara ini atau niat seperti ini untuk berkata, “Aku percaya kepada tuhan, dan tuhan itu benar! Aku tunduk kepada tuhan, bukan kepada manusia!” Apa artinya ini? Apakah mereka orang-orang yang menerima kebenaran? Tentu saja tidak. Mereka menyangkal bahwa pemangkasan berasal dari Tuhan dan diperkenan oleh Tuhan. Ketidakmampuan mereka untuk menerima bahwa itu adalah dari Tuhan sepenuhnya membuktikan bahwa mereka tidak mengakui kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu dan tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Lalu, bagaimana mereka bisa mengakui bahwa Tuhan itu benar? Jelaslah bahwa mereka menggunakan perkataan ini, yang tampak benar di luarnya, untuk mengutuk orang lain, untuk mengutuk orang-orang yang tidak menyukai mereka, yang memangkas mereka, dan yang menyingkapkan watak rusak mereka. Bukankah ini tindakan orang jahat? Mereka adalah orang jahat. Orang jahat dapat menggunakan perkataan yang benar untuk menentang Tuhan dan melawan kebenaran pada saat-saat kritis, dan menggunakan perkataan yang benar untuk melindungi kepentingan mereka sendiri, citra mereka sendiri, dan wajah serta reputasi mereka sendiri. Bukankah ini tidak tahu malu? “Orang jahat bermuka tebal” (Amsal 21:29), kalimat ini terbukti benar pada orang-orang yang jahat dan para antikristus. Para antikristus adalah orang-orang semacam ini.

Hal lain yang diucapkan para antikristus adalah, “Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia!” Apakah kalimat ini sepintas kedengarannya salah? (Tidak.) Percaya kepada Tuhan tentu saja benar. Orang tidak boleh percaya kepada manusia. Perkataan ini sangat masuk akal dan benar, tidak ada yang salah dengan perkataan ini. Sayangnya, makna kalimat ini berubah ketika diucapkan oleh seorang antikristus. Apa yang ditunjukkan oleh perubahan makna ini? Bahwa para antikristus menggunakan perkataan yang benar untuk melepaskan diri dari masalah dan menjelaskan diri mereka sendiri. Apa niat mereka di balik perkataan ini? Apa alasan mereka mengucapkan perkataan ini? Aspek apa dari esensi mereka yang dibuktikan oleh perkataan ini? (Tidak menerima kebenaran, membenci kebenaran.) Benar, mereka tidak menerima kebenaran. Jadi, mereka tidak menerima kebenaran, tetapi akankah mereka secara terang-terangan berkata, “Aku tidak menerimanya; sekalipun apa yang engkau katakan itu benar, aku tidak menerimanya”? Jika mereka mengatakan ini, orang-orang akan mampu mengenali mereka, dan semua orang akan menolak mereka, dan mereka tidak akan dapat mempertahankan posisi mereka, jadi mereka tidak boleh mengatakannya. Mereka memahami hal-hal ini dengan jelas di dalam hati mereka. Di sinilah letak kelicikan dan kejahatan para antikristus. Mereka berpikir, “Jika aku secara terang-terangan menentangmu, secara terang-terangan menyerukan tuntutan dan melawanmu, engkau akan berkata aku tidak menerima kebenaran. Kalau begitu, aku tidak akan membiarkanmu melihat bahwa aku tidak menerima kebenaran. Aku akan menggunakan cara lain untuk menyelesaikan masalah ini dan melindungi diriku sendiri.” Jadi, mereka berkata: “Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia.” Entah mereka percaya kepada Tuhan atau kepada manusia, yang kita telaah di sini adalah apakah para antikristus menerima kebenaran atau tidak. Bukankah mereka sedang mencampuradukkan konsep-konsep dengan mengatakan ini? Mereka sedang mencampuradukkan konsep dan mencoba menipu dan mengelabui orang. Untuk menghalangi orang agar tidak melihat bahwa mereka tidak menerima kebenaran, mereka berkata bahwa mereka mengakui Tuhan dan mengakui kebenaran, bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran, dan bahwa karena Tuhan adalah kebenaran, Tuhan tidak dapat menjadi manusia, dan jika Dia menjadi manusia, Dia tidak memiliki kebenaran, dan manusia tersebut bukanlah Tuhan. Dilihat dari hal ini, bukankah mereka sudah disingkapkan sebagai antikristus? Mereka sama sekali tidak mengakui bahwa Tuhan dapat menjadi Kristus dan menjadi manusia biasa. Mereka menganggap bahwa hanya Tuhan yang di Surga, hanya Tuhan yang tidak terlihat dan tidak berwujud, dan dapat dibayangkan dan digunakan dengan semaunya oleh manusia, yang adalah Tuhan. Apakah ada kesamaan antara pandangan ini dengan pandangan Paulus? (Ya.) Bagaimana sikap Paulus terhadap Kristus di bumi? Apakah dia mengakui-Nya? Apakah dia menerima-Nya? (Tidak.) Paulus berkata, “Kristus adalah anak tuhan yang hidup, dan kita juga adalah anak tuhan yang hidup. Ini berarti bahwa kita semua adalah saudara-saudari kristus, dan dalam hal senioritas, kita semua setara. Tuhan yang kita percayai berada di surga. Tidak ada tuhan di bumi. Jadi jangan salah memahami, orang yang di bumi ini adalah kristus, dia adalah anak tuhan. Dia tidak sama seperti tuhan. Dia tidak dapat merepresentasikan tuhan yang di surga, manusia tidak dapat menganggapnya sebagai kebenaran, dan manusia tidak perlu mengikutinya.” Apa yang dapat kita telaah dari perkataan “Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia” yang para antikristus katakan? Seperti Paulus, mereka hanya mengakui Tuhan yang samar di Surga, dan tidak mengakui bahwa Kristus adalah Tuhan. Dengan kata lain, mereka tidak mengakui fakta bahwa Tuhan telah menjadi daging dan menjadi manusia biasa. Dalam hal ini, para antikristus sama persis dengan Paulus. Maksud mereka adalah, “Jika kau percaya kepada tuhan, percayalah kepada tuhan, bukan kepada manusia. Tidak ada gunanya percaya kepada manusia, kau tidak dapat memperoleh berkat dari percaya kepada manusia. Untuk percaya kepada tuhan, kau harus percaya kepada tuhan yang di surga, tuhan yang tidak kelihatan. Tuhan yang di surga begitu besar dan mahakuasa, apa yang dapat dilakukan tuhan yang di bumi? Dia hanya dapat mengungkapkan beberapa kebenaran dan mengucapkan beberapa perkataan yang benar.” Jika kita menelaah dan menilai esensi mereka berdasarkan perkataan ini, mereka sedang menentang Kristus, tidak mengakui Kristus, dan menyangkal fakta bahwa Tuhan telah menjadi daging. Mereka sepenuhnya adalah para antikristus.

Ketika para antikristus dipangkas, ketika mereka menghadapi kemunduran, dan ketika seseorang menyingkapkan mereka, mereka menggunakan frasa “Tuhan itu benar” untuk membela diri mereka sendiri, untuk menyangkal bahwa orang lain telah menyingkapkan mereka, dan menyangkal bahwa orang lain telah memangkas mereka. Apa pun yang terjadi, ketika mereka dipangkas, sikap utama mereka adalah sikap yang membantah, menentang, dan tidak menerima, berusaha sekuat tenaga untuk menjelaskan dan membela diri mereka sendiri. Ada orang-orang yang bahkan berkata, “Waktu akan menyingkapkan segalanya. Tuhan itu benar. Kiranya tuhan menyingkapkan hal ini untukku suatu hari nanti!” Karena mereka adalah orang-orang yang rusak, sebesar apa pun kerugian yang mereka timbulkan pada pekerjaan rumah Tuhan selama proses melaksanakan tugas mereka, mereka tidak peduli atau memperhatikan hal ini. Jika fakta ini tersingkap, mereka tetap tidak mengakui bahwa kerugian ini disebabkan oleh mereka dan mereka tidak mau bertanggung jawab. Pada akhirnya, mereka tetap ingin membiarkan Tuhan menyingkapkannya bagi mereka, seolah-olah Tuhan ada di sana untuk melayani mereka, dan harus membela mereka ketika mereka melakukan kesalahan, seolah-olah Dia adalah Tuhan yang seperti itu. Mereka tidak menerima kebenaran, mereka tidak dapat menerima diri mereka dipangkas, dan mereka tidak mampu mengenali diri mereka sendiri. Namun, itu belum semuanya, mereka bahkan meminta Tuhan untuk memberikan penjelasan dan pembenaran bagi mereka. Bukankah ini hal yang memalukan? Ini sangat memalukan! Semua antikristus sangat tidak tahu malu, dan mereka juga sangat jahat. Ini adalah salah satu aspeknya. Dua pernyataan apa yang sering diucapkan para antikristus ketika mereka dipangkas? (“Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia!” “Tuhan itu benar!”) Inilah dua pernyataan yang biasa mereka gunakan. Mereka tidak dapat mengucapkan penalaran palsu jenis lainnya, mereka tidak berani melakukannya. Mereka menggunakan dua pernyataan yang benar untuk menyesatkan orang, untuk berdebat secara tidak masuk akal demi diri mereka sendiri, berusaha mengubah sesuatu yang salah menjadi sesuatu yang benar, untuk mengubah sesuatu yang jahat menjadi sesuatu yang adil, untuk mengubah kesalahan mereka dan kerugian yang telah mereka sebabkan menjadi sesuatu yang dapat dibenarkan. Mereka ingin menggunakan kedua pernyataan ini untuk menghapus semua hal ini sekaligus, menghapusnya sepenuhnya, dan berpura-pura bahwa hal-hal itu tidak ada, dan mereka terus percaya seperti biasanya. Apakah ada pertobatan dalam perwujudan para antikristus ini? (Tidak, tidak ada.) Mereka bukan saja tidak bertobat, mereka juga mewujudkan aspek lain dari antikristus, yaitu muak akan kebenaran, kecongkakan, kejahatan, dan kekejaman. Kecongkakan mereka diwujudkan dalam kenyataan bahwa mereka merendahkan siapa pun yang memangkas mereka. Mereka berpikir, “Kau hanyalah seorang manusia, aku tidak takut padamu!” Bukankah ini congkak? (Ya.) Dengan cara apa kejahatan mereka terwujud? (Menyerang balik dengan tuduhan yang tidak berdasar.) Menyerang balik dengan tuduhan yang tidak berdasar adalah salah satu aspeknya, dan aspek lainnya adalah menggunakan perkataan yang benar untuk menjelaskan, membenarkan, dan membela diri mereka sendiri. Watak apa lagi yang ada di dalamnya? Menyerang balik dengan tuduhan yang tidak berdasar juga kejam. Para antikristus tidak mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Jika seseorang menyingkapkan esensi mereka ini, mereka tetap tidak menerima kenyataan bahwa mereka tidak mengakui kebenaran. Mereka tidak merenung dan berusaha mengenali diri mereka sendiri; sebaliknya, mereka menyerang balik dengan tuduhan yang tidak berdasar, dan menggunakan perkataan yang benar dan terdengar muluk-muluk untuk mengutuk orang lain. Metode dan pernyataan yang mereka gunakan untuk mengutuk orang lain licik dan jahat. Mereka tahu perkataan mana yang harus digunakan untuk mengutuk orang lain dan membungkam mereka, sehingga orang lain tidak tahu selanjutnya harus berkata apa dan tidak dapat melakukan apa pun terhadap mereka. Ini adalah kejahatan. Metode dan tindakan mereka ini adalah watak yang sepenuhnya kejam. Inilah beberapa watak antikristus yang dapat kita telaah dari perkara tentang para antikristus yang dipangkas. Bukankah watak dan penyingkapan para antikristus ini sesuai dengan empat hal yang telah kita bahas sebelumnya? (Ya.) Apa sajakah keempat hal itu? (Hal pertama, mereka tidak percaya dan tidak mau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran; hal kedua, sekalipun engkau mempersekutukan firman Tuhan kepada mereka, dan mereka mampu memahami kebenaran, mereka tidak menerimanya; hal ketiga, mereka tidak mau tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan; hal keempat, mereka tidak pernah sungguh-sungguh bertobat.) Tidak percaya, tidak menerima, tidak tunduk, dan tidak bertobat, “keempat tidak” ini merepresentasikan esensi para antikristus. Para antikristus tidak akan pernah menerima kebenaran, dan mereka tidak akan pernah menundukkan kepala mereka di hadapan fakta. Ini adalah sikap tidak mau bertobat yang keras kepala dan itu adalah sesuatu yang diperlihatkan dari natur para antikristus. Inilah perwujudan pertama dari perilaku antikristus saat mereka dipangkas. Meskipun para antikristus memiliki esensi watak yang sama, pernyataan terkenal dan moto bagus yang keluar dari mulut mereka tentu saja tidak sama persis. Terkadang para antikristus mungkin mengatakan ini, dan terkadang para antikristus mungkin mengatakan itu, tetapi perkataan seperti apa pun yang keluar dari mulut mereka, ciri dan esensinya akan sama. Esensi perkataan mereka adalah esensi yang tidak menerima kebenaran. Jika mereka tidak menerima kebenaran, lalu apa sebenarnya perkataan mereka ini? Apakah itu adalah perkataan yang sesuai dengan kebenaran? Apakah semua itu adalah perkataan manusia, atau perkataan yang sesuai dengan etika? Apakah semua itu adalah perkataan yang sesuai dengan hati nurani dan nalar? (Semua itu adalah perkataan setan.) Benar. Menyebutnya sebagai perkataan yang kosong atau perkataan yang membingungkan tidak sepenuhnya menggolongkannya secara akurat, tetapi mengatakan bahwa semua itu adalah perkataan setan sudah menjelaskan masalahnya.

Ketika para antikristus dipangkas, ketika mereka dikritik dan disingkapkan oleh saudara-saudari, perkataan apa lagi yang mereka ucapkan? Beberapa antikristus melakukan kesalahan atau mengucapkan beberapa perkataan setan untuk menyesatkan orang-orang. Ketika saudara-saudari melihatnya, saudara-saudari tersebut mengkritik dan memangkas mereka, menyingkapkan mereka sebagai orang yang penuh tipu daya dan licik. Meskipun di luarnya mereka tidak menentang, di dalam hatinya mereka menentang, seolah-olah berkata, “Kau tahu apa? Apakah kau sama berpengetahuannya seperti aku? Sudahkah kau percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun seperti aku? Sudah berapa tahun kau percaya kepada tuhan? Aku tidak akan merendahkan diriku sampai ke levelmu!” Ketika para pemimpin dan pekerja memangkas mereka, mereka mungkin memiliki sikap yang penuh tipu daya, menjawab seadanya ketika ditanya, dan mengucapkan beberapa kata yang terdengar muluk, tetapi diam-diam mereka tidak puas dan menentang, mencari kesempatan untuk membalas dendam. Jika yang memangkas mereka adalah saudara atau saudari biasa, para antikristus tidak berperilaku baik. Mereka akan menjadi marah dan jengkel, serta akan menyerang balik dan membalas dendam. Ketika mereka menyerang balik dan membalas dendam, mereka sering mengatakan sesuatu seperti: “Kau masih terlalu muda dan tidak berpengalaman untuk memangkasku! Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku tidak akan takut terhadap siapa pun!” Apakah ada yang salah dengan perkataan ini? Ini adalah jenis perkataan yang biasanya diucapkan oleh orang-orang tidak percaya dan orang-orang yang sangat tak bermoral. Bagaimana perkataan ini bisa terdengar di gereja? Orang-orang yang mampu berbicara seperti ini adalah kelompok yang unik, dan kelompok yang unik ini memiliki temperamen yang unik. Apa yang unik dari temperamen ini? Orang-orang semacam itu sering mempertimbangkan senioritas di dalam gereja. Mereka memandang semua orang lebih rendah dari mereka, tidak menyukai semua orang, dan ingin menceramahi, menyiksa, dan memanipulasi semua orang. Mereka merasa bahwa meskipun mereka percaya kepada Tuhan, tak ada seorang pun yang memenuhi syarat untuk menjadi mitra mereka. Tidaklah mengherankan jika mereka memperlihatkan perkataan yang congkak ini ketika orang-orang memperlakukan mereka sebagai saudara-saudari dan berbicara dari hati ke hati dengan mereka, menyingkapkan watak rusak mereka, dan memangkas perkataan serta tindakan yang telah mereka perlihatkan yang tidak sesuai dengan kebenaran. Mereka menganggap rumah Tuhan sebagai perkumpulan dan sebagai wilayah kekuasaan mereka sendiri, serta menganggap saudara-saudari di gereja sebagai junior mereka. Mereka menganggap bahwa saudara-saudari tidak tahu banyak dan hanya memiliki pemahaman yang dangkal tentang perkara masyarakat, bahwa saudara-saudari berada di tingkat terbawah masyarakat, yang dipandang rendah, dipermainkan, dan diinjak-injak oleh orang lain. Mereka menganggap bahwa saudara-saudari semuanya mudah ditindas dan dipermainkan, dan mereka tidak akan menjadi orang semacam itu. Oleh karena itu, mereka menganggap bahwa siapa pun yang memangkas dan menyingkapkan mereka berarti sedang menindas, meremehkan, dan mengucilkan mereka. Mereka telah bersikap waspada terhadap hal itu di dalam hati mereka, “Jangan berpikir bahwa kau dapat menyiksaku dan menindasku! Kau masih terlalu muda dan tidak berpengalaman!” Bukankah ini adalah sesuatu yang akan dikatakan oleh seseorang yang memiliki “semangat kepahlawanan”? Sayangnya, perkataan ini bukanlah kebenaran. Betapa pun besarnya semangat atau integritas moral yang kaumiliki, Tuhan tidak akan memperkenanmu. Tuhan membenci watak semacam itu dan orang-orang yang mengucapkan perkataan seperti ini. Orang-orang yang mengatakan hal-hal seperti ini di hadapan Tuhan dikutuk, serta dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Orang-orang yang berpaut pada perkataan itu seolah-olah itu adalah kebenaran tidak pernah bisa diselamatkan oleh Tuhan. Jadi, mari kita lihat lagi, apa yang salah dengan perkataan ini? Semua orang sama di hadapan kebenaran, dan tidak ada perbedaan usia atau perbedaan hina atau luhur bagi mereka yang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan. Semua orang sama di hadapan tugas, mereka hanya melakukan pekerjaan yang berbeda. Tidak ada perbedaan di antara mereka berdasarkan siapa yang memiliki senioritas. Di hadapan kebenaran, setiap orang harus memiliki hati yang tunduk, menerima, dan rendah hati. Orang-orang harus memiliki nalar dan sikap ini. Jadi, bukankah orang-orang yang berkata, “Kau masih terlalu muda dan tidak berpengalaman untuk memangkasku!” penuh dengan suasana sosial, ideologi, dan kebusukan di tengah masyarakat? Mereka menganggap rumah Tuhan sebagai masyarakat, mereka menganggap saudara-saudari di rumah Tuhan sebagai kelompok yang lemah di tingkat terbawah perkumpulan itu, dan mereka menganggap diri mereka sebagai bos atas segalanya, seseorang yang tidak dapat disentuh atau diprovokasi oleh siapa pun, dan yang memastikan bahwa segala sesuatunya tidak berakhir baik bagi orang-orang yang menyingkapkan dan memangkas mereka. Mereka menganggap rumah Tuhan sama seperti masyarakat, bahwa siapa pun yang keras hati dan sombong akan dapat tetap teguh, bahwa tak ada seorang pun yang akan berani menyentuh orang-orang yang kejam, ganas, dan jahat, serta mereka menganggap bahwa semua orang yang menerima diri mereka dipangkas tidak kompeten dan tidak cakap. Mereka berpikir bahwa tak ada seorang pun yang akan berani menyentuh orang-orang yang memiliki kemampuan tertentu, bahwa tak ada seorang pun yang akan berani menyingkapkan orang-orang tersebut sekalipun mereka melakukan kesalahan, dan bahwa mereka adalah orang-orang tangguh yang kuat! Para antikristus menganggap bahwa entah di kelompok mana pun mereka berada di dunia ini, mereka harus kuat, serta cukup kejam dan jahat agar mereka tidak ditindas atau diperintah dengan seenaknya oleh orang lain. Mereka berpikir bahwa inilah artinya kemampuan dan kompetensi, dan mereka ingin menggunakan kemampuan ini untuk memperoleh status, ketenaran, dan keuntungan, dan pada akhirnya memperoleh tempat tujuan yang baik. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang kejam dan jahat. Sebanyak apa pun khotbah yang didengar para antikristus, mereka tidak mampu memahami kebenaran. Mereka tidak dapat melihat bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan. Mereka tidak dapat melihat perubahan yang dialami oleh mereka yang menerima kebenaran, dan sekalipun mereka melihatnya, mereka tidak mengakuinya sebagai perubahan. Mereka menganggap bahwa semua perubahan itu adalah hasil dari kepura-puraan dan pengekangan diri, dan mereka tidak akan mengekang diri mereka sendiri serta menerima segala sesuatunya begitu saja demi hal itu. Karena mereka memiliki logika seperti ini, mereka dapat mengatakan hal-hal seperti, “Jangan berpikir bahwa kau dapat menyiksaku dan menindasku!” Bukankah ini kejahatan para antikristus? Pemikiran dan sudut pandang seperti itu jahat. Bahwa mereka mampu mengucapkan perkataan seperti ini dan bertindak seperti ini adalah penyingkapan dari watak kejam mereka. Adakah orang-orang seperti itu di dalam gereja? Ketika saudara-saudari berbicara dari hati ke hati dengan mereka, menyingkapkan mereka, membicarakan masalah-masalah serta kekurangan-kekurangan mereka, dan menyingkapkan kerusakan mereka, mereka menganggap bahwa mereka sedang ditindas dan dipermalukan serta tidak dianggap serius. Lalu mereka berkata, “Kau masih terlalu muda dan tidak berpengalaman untuk memangkasku!” Siapa pun yang kelihatan menerima diri mereka dipangkas, mereka akan selalu berpikir, “Dapatkah kau memperoleh kebenaran dengan menerima dirimu dipangkas? Itu tidak mungkin!” Mereka tidak mengakui hal ini. Mereka menganggap bahwa memangkas orang berarti menindas orang dan mencari dasar yang dapat digunakan untuk menyiksa mereka, dan bahwa orang-orang ditindas jika mereka melakukan beberapa kesalahan kecil karena mereka terlalu polos. Mereka tidak mengakui bahwa memangkas orang berarti mengasihi dan menolong mereka. Mereka tidak mengakui bahwa orang-orang hanya dapat sungguh-sungguh bertobat dan berubah ketika orang-orang menerima diri mereka dipangkas, dan terlebih lagi, mereka tidak mengakui fakta bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan. Oleh karena itu, para antikristus sering berkata kepada diri mereka sendiri, “Siapa pun yang memangkasku, aku tidak akan pernah melepaskannya. Tidak mungkin aku akan membiarkan siapa pun menindasku!” Orang macam apa yang mampu mengucapkan perkataan seperti itu? Hanya mereka yang tidak menerima kebenaran dan membenci kebenaran yang mampu mengucapkan perkataan seperti itu. Siapa pun yang memiliki watak yang kejam seperti ini, dan mampu mengucapkan perkataan seperti itu, memiliki natur esensi antikristus, dan berasal dari sejenis Iblis.

Ketika dipangkas, para antikristus juga mengucapkan kalimat lain, “Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku tidak akan peduli terhadap siapa pun!” Apa arti pernyataan ini? Ini adalah pernyataan umum yang dibuat oleh sejenis antikristus tertentu. Karena mereka mengatakannya, mari kita telaah. Karena mereka mampu mengucapkan perkataan ini, semuanya pasti memiliki makna tertentu. Di luarnya, perkataan ini tampaknya mengatakan bahwa sejak orang-orang ini mulai percaya kepada Tuhan, mereka telah mengalami perubahan besar. Tampaknya ada rasa syukur dalam perkataan ini, seperti, “Tuhan telah mengubahku, tuhan telah menaklukkanku. Seandainya tuhan tidak mengubahku, aku pasti akan menjadi orang yang sangat congkak.” Di luarnya, perkataan ini tampaknya mengandung pola pikir rasa syukur tertentu, tetapi ditelaah dari perspektif lain, ada masalah besar dengan perkataan ini. Para antikristus berkata bahwa sebelum mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak peduli terhadap siapa pun. Apa watak orang-orang ini? (Congkak dan kejam.) Mereka adalah orang-orang yang sangat congkak dan kejam, dan jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka akan menjadi orang-orang yang sangat jahat. Tidak peduli terhadap siapa pun berarti tidak menghargai siapa pun, artinya bahwa semua orang diinjak-injak di bawah kaki mereka, dan betapa pun hebatnya atau baiknya orang lain, mereka tidak ada artinya di mata mereka. Mereka tidak tunduk kepada siapa pun, mereka meremehkan semua orang, dan mereka tidak melayani siapa pun. Jika mereka diminta untuk melayani seseorang, itu akan melukai martabat mereka. Jika ada siapa pun yang layak menerima pelayanan mereka, itu hanyalah Tuhan yang di Surga. Sekarang setelah mereka percaya kepada Tuhan, mereka telah mengekang perwujudan dan penyingkapan mengenai tidak peduli terhadap siapa pun ini, dan setelah datang ke rumah Tuhan, mereka dengan berat hati merendahkan diri untuk bekerja dengan orang lain dalam sebuah kelompok, menangani hal-hal dan berinteraksi dengan orang lain seperti orang biasa. Namun, ketika mereka menangani hal-hal dan berinteraksi dengan orang lain, beberapa hal pasti tidak berjalan seperti yang mereka inginkan, dan ini menyebabkan watak mereka kembali meledak, memunculkan perkataan ini. Awalnya, ketika di dunia luar, mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka tidak tunduk kepada siapa pun, dan menganggap bahwa tak ada seorang pun yang layak berinteraksi dengan mereka. Jadi, sejak mereka mulai percaya kepada Tuhan, apakah mereka telah tunduk kepada saudara atau saudari di rumah Tuhan? (Tidak.) Di kelompok mana pun mereka berada, apakah seseorang dengan kemanusiaan dan nalar yang normal akan berperilaku seperti ini? (Tidak.) Bahkan orang-orang tidak percaya berkata, “Di antara tiga orang yang berjalan bersama, setidaknya ada seseorang yang dapat menjadi guruku.” Dengan kata lain, di antara tiga orang, pasti ada seseorang yang lebih kuat dan lebih baik daripadamu, yang dapat menjadi gurumu, dan membantumu. Orang-orang tidak percaya mengucapkan perkataan seperti itu, jadi apakah orang-orang congkak ini mengakui kebenaran perkataan ini? Dapatkah mereka berinteraksi secara setara dengan orang lain dalam suatu kelompok? Dapatkah mereka bersikap rasional? (Tidak.) Jadi, ketika mereka berada di antara orang-orang tidak percaya yang tidak memiliki iman kepada Tuhan, orang macam apakah para antikristus ini? (Mereka adalah para pembuat onar.) Benar, mereka adalah para bajingan, mereka adalah para pembuat onar. Tidak mungkin bagi siapa pun untuk melakukan apa pun terhadap mereka. Tak ada seorang pun yang berani memprovokasi, membuat marah, atau menyentuh mereka. Mereka adalah para bajingan! Jika engkau membuat mereka marah, akan ada konsekuensinya, itu seperti membuat marah setan-setan yang kejam. Biasanya di tengah masyarakat, tak ada seorang pun yang berani mengganggu orang-orang semacam itu. Watak dan prinsip mereka dalam menangani berbagai hal adalah bersikap kasar dan tidak masuk akal, serta menimbulkan masalah di setiap kesempatan. Tak ada seorang pun yang berani membuat mereka marah, tak ada seorang pun yang berani menyentuh mereka, dan tak ada seorang pun yang berani menindas mereka; merekalah satu-satunya orang yang suka menindas orang lain. Ini mencapai tujuan mereka. Jadi, apakah mereka mampu berubah setelah datang ke rumah Tuhan? Apakah mereka sudah berubah? (Tidak, mereka belum berubah.) Apa buktinya bahwa mereka belum berubah, bahwa mereka tidak bisa berubah? (Fakta bahwa mereka berkata, “Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku tidak akan peduli terhadap siapa pun!”) Mereka biasanya tidak mengucapkan perkataan ini. Dalam konteks apa mereka mengucapkan perkataan ini? Ketika seseorang menunjukkan kekurangan mereka, mengatakan hal-hal yang melukai martabat mereka, atau menyinggung hal-hal yang sensitif bagi mereka, mereka akan keceplosan mengucapkan kalimat ini, “Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku tidak akan peduli terhadap siapa pun! Kau berani melawanku, kaupikir kau itu siapa?” Watak apakah ini? Mereka bahkan menambahkan dasar argumen sebelum pernyataan ini, dengan berkata, “Sebelum aku percaya kepada tuhan, aku tidak peduli terhadap siapa pun.” Bukankah engkau tetap tidak tunduk atau mendengarkan siapa pun sekarang setelah engkau percaya kepada Tuhan? Bukankah engkau masih setan dan Iblis yang sama? Mereka merasa bahwa mereka telah berubah menjadi lebih baik setelah percaya kepada Tuhan. Jika mereka telah berubah menjadi lebih baik, bagaimana bisa mereka mengucapkan perkataan ini? Mereka sama sekali tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan mereka berani berseru secara terang-terangan dan memberi tahu orang lain, “Aku adalah seorang penjahat dan aku tidak takut kepada siapa pun!” Apa yang bisa dipamerkan oleh seorang tiran, bajingan, dan penjahat? Apa yang bisa mereka banggakan? Namun, para antikristus memang membanggakan diri dengan cara seperti ini. Mereka menganggap fakta bahwa mereka pernah menjadi seorang tiran sebagai masa lalu mereka yang gemilang, dan mereka memamerkannya di rumah Tuhan. Tempat seperti apakah rumah Tuhan? Ini adalah tempat di mana kebenaran berkuasa. Ini adalah tempat kekudusan di mana Tuhan menyelamatkan manusia. Bagaimana tempat ini bisa menoleransimu yang mengucapkan perkataan setan ini? Para antikristus tidak punya rasa malu, mereka tidak tahu bahwa ini adalah perkataan setan, dan mereka bahkan memamerkannya seolah-olah itu adalah perkataan yang baik dan kebenaran. Mereka benar-benar orang yang tidak tahu malu, mereka sudah tidak punya rasa malu, dan mereka menjijikkan! Ketika orang seperti ini mengucapkan perkataan setan kepadamu, apakah engkau semua punya sesuatu yang sesuai untuk dikatakan sebagai bantahan? (Aku pernah bertemu orang seperti ini; dia tidak tunduk kepada siapa pun di gereja. Pada saat itu, dia mengucapkan perkataan seperti ini untuk mengkritikku. Aku tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, dan aku mengatakan kepadanya bahwa aku menerimanya.) Engkau menjawab seperti itu. Menjawab seperti itu tidaklah benar; engkau tidak menjadi kesaksian. Engkau harus menunjukkan masalahnya dan mempermalukannya. Ketika dia mengucapkan perkataan setan, engkau tidak boleh menyerah, dan engkau tidak boleh menuruti perkataan setan tersebut. Engkau harus menyingkapkan orang itu. Untuk menjadi salah satu pemenang Tuhan dan untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan, engkau harus mampu mempermalukan setan-setan dan Iblis, serta mengucapkan perkataan yang dapat mempermalukan Iblis dan yang sesuai dengan kebenaran. Sekalipun dia tidak menerimanya, tidak akan ada apa pun yang bisa dia katakan, dan dia akan berperilaku baik dan tunduk. Apakah menakut-nakuti orang semacam ini akan berhasil? Bagaimana dengan mengutuk mereka? Bagaimana dengan berdiskusi dengan mereka dan membujuk mereka? (Tidak.) Lalu apa yang akan berhasil? (Jika seseorang mengucapkan perkataan seperti itu di dalam gereja, aku akan berkata, “Apakah kau sedang berusaha untuk berperilaku kurang ajar? Jika kau dapat mendengarkan saudara-saudari yang mempersekutukan kebenaran dan menerima kebenaran secara normal, itu bagus, tetapi jika kau ingin berperilaku kurang ajar di sini, pergilah. Rumah Tuhan tidak mengizinkanmu untuk berperilaku kurang ajar di sini. Perkataanmu ini tidak sesuai dengan kebenaran. Jangan memamerkan dirimu sendiri di sini!”) Perkataan ini sangat kuat, tetapi orang-orang semacam ini adalah tiran dan penjahat. Apakah mereka takut dengan perkataan seperti itu? (Tidak.)

Biar Kuberitahukan kepada engkau semua tentang sesuatu. Dahulu, Aku pernah bertemu dengan seorang pria yang pernah menjadi seorang koki sebelum dia mulai percaya kepada Tuhan. Dia pernah berkata kepada-Ku, “Ketika aku menjadi koki di dunia luar, dan orang-orang penting serta para pejabat datang untuk minum, aku tidak mau berurusan dengan mereka. Ketika aku memasak untuk mereka, aku bertolak pinggang, satu kaki berjinjit, dan aku memasak untuk mereka dengan satu tangan.” Dia mendemonstrasikannya saat berbicara, dan sikapnya tampak marah sekaligus menantang. Maksudnya adalah, “Tidak ada orang tidak percaya yang sebanding denganku dan aku tidak akan tunduk kepada mereka. Aku sangat cakap, dan orang-orang sepertiku di dunia ini adalah orang-orang yang layak dihormati. Aku tidak peduli terhadap para pejabat!” Dia membuat gerakan saat berbicara, terdengar puas akan dirinya sendiri, dan mendemonstrasikan gerakan-gerakan itu dengan mudah. Aku dapat melihat bahwa dia sangat mahir memperlihatkan gerakan-gerakan itu. Dari ekspresinya dan sikap tubuhnya terlihat bahwa dia telah sering melakukannya. Aku dapat mengetahui bahwa dia sedang melakukan pertunjukan ini dengan sedikit niat untuk pamer dan memamerkan “masa lalunya yang gemilang”, dia sedang berupaya untuk membuat orang lain mengaguminya. Ketika Aku melihatnya bertindak seperti ini, Aku tersenyum, dan kemudian Aku berkata kepadanya, “Jadi, kau memiliki watak yang buruk.” Aku mengatakannya sambil tersenyum, dan Aku tidak mengatakan apa pun lagi. Raut wajahnya langsung menjadi tidak senang, dan dia segera menghentikan gerakannya dan terdiam. Sejak saat itu, dia tidak berbicara lagi tentang “masa lalunya yang gemilang”. Apa yang Kukatakan kepadanya? (Kau memiliki watak yang buruk.) Apa artinya ini? (Itu menunjukkan esensi naturnya, dan dia merasa malu.) Benar. Apakah Aku membuatnya marah? Apakah Aku berdebat dengannya? Apakah Aku melukai martabatnya? (Tidak.) Apakah Aku memperlakukannya dengan terburu nafsu dan berkata, “Keluar dari sini! Untuk apa kau percaya kepada Tuhan?” atau “Kau masih terlalu muda dan tidak berpengalaman untuk berbicara kepada-Ku tentang ‘masa lalumu yang cemerlang’!”? Apakah Aku menggunakan metode-metode ini? (Tidak.) Tanpa menyiratkan semua ini, Aku hanya mengatakan satu kalimat, “Jadi, kau memiliki watak yang buruk,” dan dia merasa malu dan terdiam. Aku menyampaikan maksud-Ku tanpa harus menjelaskan lebih lanjut. Jika orang yang cerdas mendengarnya, mereka akan langsung mengerti apa maksudnya, dan akan lebih mengekang diri di masa depan. Apa pendapatmu tentang pendekatan ini? (Itu bagus.) Apakah pantas untuk memelototinya dan berdebat? (Tidak, tidak pantas.) Jika seseorang berkata, “Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku tidak akan peduli terhadap siapa pun!” engkau harus berkata kepada mereka, “Jika kau tidak peduli terhadap siapa pun sebelum kau percaya kepada Tuhan, itu artinya kau memiliki watak yang buruk. Jika kau tetap tidak mau peduli terhadap siapa pun sekarang setelah kau percaya kepada Tuhan, ini berarti kau memiliki watak yang jauh lebih buruk dan ada sesuatu yang salah dengan esensimu.” Katakan saja ini dan perhatikan reaksi dan perilaku mereka. Ini disebut menyerang mereka di area yang paling rentan. Apakah orang yang jahat akan merasa sedih setelah mendengar perkataan ini? Mereka akan merasa tidak senang. Mereka akan berpikir, “Kupikir aku telah mengalami perubahan dalam kepercayaanku kepada tuhan, dan aku bahkan menggunakan perkataan ini untuk memamerkan kualifikasiku dan memamerkan masa laluku yang gemilang yang kumiliki sebelum aku percaya kepada tuhan. Aku tak menyangka bahwa seseorang yang memiliki pemahaman akan menyingkapkan rahasia yang memalukan di balik masalah ini, dan menyingkapkan bahwa aku memiliki watak yang buruk.” Apa yang dimaksud dengan watak yang buruk? Bahasa halusnya, itu berarti kemanusiaan mereka tidak baik; bahasa kasarnya, itu berarti mereka bukan orang baik. Siapakah orang-orang di tengah masyarakat yang bukan orang baik? (Para penjahat, preman, tiran, dan bajingan.) Benar, orang-orang itu. Begitu engkau berkata bahwa mereka bukan orang baik dan watak mereka buruk, mereka akan mengerti. Mereka akan mengerti bahwa engkau sedang mengacu pada para penjahat, bajingan, tiran, dan orang jahat—istilah-istilah serta orang-orang semacam itu. Akankah mereka merasa senang ketika mendengar bahwa mereka termasuk dalam kategori ini? (Tidak.) Mereka tidak akan merasa senang sama sekali. Dan apakah engkau perlu mengatakan hal lain? (Tidak.) Rahasia memalukan mereka akan terbongkar dengan satu kalimat itu. “Jadi, orang semacam itulah dirimu. Kau masih memamerkan dirimu di sini, membanggakan hal-hal negatif seolah-olah itu adalah hal-hal positif. Apa yang sedang kau coba lakukan? Ini rumah Tuhan, jangan pamer di sini. Ini bukan tempat bagimu untuk pamer. Jika kau ingin pamer, pergilah. Rumah Tuhan adalah tempat di mana kebenaran berkuasa, bukan tempat bagimu untuk berjalan dengan angkuh dan mengumumkan perbuatan jahatmu. Apa maksudmu dengan memamerkan hal-hal yang jahat dan negatif di rumah Tuhan? Kau bermaksud mengatakan bahwa pekerjaan Tuhan telah mencapai hasil di dalam dirimu. Apakah Tuhan mengatakan itu? Engkau tidak sedang bersyukur kepada Tuhan; engkau sedang membanggakan perbuatan jahatmu. Siapa yang berusaha kautipu dengan perkataan ini? Kau bisa menipu anak berusia tiga tahun, tetapi kau tidak bisa menipu saudara-saudari. Kau tidak bisa lolos begitu saja!” Mereka disingkapkan dengan cara seperti ini. Begitu para antikristus mendengarnya, pertama-tama, mereka akan merasakan bahwa engkau tidak memiliki niat jahat terhadap mereka; kedua, perkataanmu akan benar-benar tepat sasaran; ketiga, engkau tidak sedang menargetkan mereka; dan keempat, perkataan ini adalah fakta, dan engkau sama sekali tidak sedang melebih-lebihkan ketika mengatakannya. Begitu mereka mendengar perkataan ini, mereka akan segera mengekang diri mereka sendiri. Mengapa mereka akan mengekang diri mereka sendiri? Perkataanmu akan mempermalukan mereka dan membuat mereka merasa malu. Ketika mereka berada di hadapanmu lagi, mereka akan malu untuk mengulang perkataan seperti itu. Dan sekalipun mereka kembali mengatakan hal-hal seperti itu, mereka harus mencari kesempatan yang tepat, dan memeriksa siapa yang sedang mendengarkan. Bagaimanapun juga, mereka tidak akan berani mengatakannya lagi di hadapanmu. Bukankah ini sudah menaklukkan mereka? Jika engkau semua bertemu dengan orang semacam itu, apakah engkau berani berbicara kepada mereka seperti ini? (Ya.) Ada cara untuk memperlakukan orang semacam ini. Engkau tidak perlu menjadi pemarah atau kasar, taklukkan saja mereka dengan senyuman. Ini disebut menyingkapkan dan mempermalukan Iblis. Ini disebut tetap teguh dalam kesaksianmu. Kemampuanmu untuk menyingkapkan mereka membuktikan bahwa engkau telah mengetahui diri mereka yang sebenarnya, bahwa engkau tidak menyukai orang-orang seperti mereka, bahwa engkau membenci orang-orang seperti mereka, bahwa engkau memandang rendah orang-orang seperti mereka. Orang-orang ini termasuk dalam kategori orang yang berkarakter negatif, dan engkau justru adalah kebalikan dari mereka. Di hadapanmu, mereka merasa lebih rendah; engkau lebih kuat dan lebih layak dihormati daripada mereka.

Ketika para antikristus dipangkas, ketika mereka adakalanya disingkapkan oleh saudara-saudari, dua kalimat tak tahu malu apakah yang mereka ucapkan? (“Kau masih terlalu muda dan tidak berpengalaman untuk memangkasku!” “Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku tidak akan peduli terhadap siapa pun!”) Kebanyakan orang tidak mampu mengucapkan dua kalimat ini, bukan? Apa ciri perkataan ini? Perkataan ini kasar dan menjijikkan, dengan sikap angkuh Iblis dan watak jahat Iblis. Jelaslah bahwa perkataan ini tidak akan keluar dari mulut orang normal, khususnya bukan dari seseorang yang mengejar kebenaran. Jelaslah bahwa mereka yang mengucapkan perkataan ini memiliki watak kejam Iblis. Orang jenis ini adalah orang jahat, dan mereka adalah para antikristus. Mereka tidak mencintai kebenaran, dan mereka memuja kekuatan jahat, kekerasan, dan kekuatan yang kejam serta watak Iblis. Esensi ini dapat terlihat dari hanya dua kalimat yang mereka ucapkan ini. Ketika mereka mengucapkan perkataan ini, watak dan esensi mereka tersingkap. Di antara umat manusia biasa yang normal dan rusak, siapa pun yang sering mengucapkan perkataan ini bukanlah orang yang baik, dan siapa pun yang meskipun mendengarkan perkataan ini, tidak mengucapkannya, yang menganggap bahwa mereka yang mengucapkan perkataan ini memalukan dan kejam, yang tidak mampu berbicara dengan cara seperti ini sendiri, yang tidak mungkin mengucapkan perkataan ini seberapa benci, marah, dan seberapa rendah mereka memandang seseorang, dan yang membenci orang-orang yang mengucapkan perkataan ini, orang-orang semacam itu masih memiliki sedikit rasa malu dan sisi yang terhormat dalam kemanusiaan mereka. Namun, mereka yang sering mengucapkan perkataan ini, yang sering kali menganggap perkataan ini sebagai prinsip tertinggi dalam cara mereka menangani masalah dan berperilaku, tidak diragukan lagi adalah para antikristus yang merupakan bagian dari gerombolan Iblis. Ada orang-orang yang berkata, “Sebelum aku percaya kepada Tuhan, aku tidak tahu apakah perkataan ini baik atau buruk. Aku menggunakannya ketika aku masih muda, tetapi belakangan aku berhenti mengucapkannya ketika usiaku makin bertambah dan aku lebih dewasa.” Apakah mereka adalah antikristus? Bukan. Ketika orang masih muda dan bodoh, ketika mereka pertama kali berinteraksi dengan masyarakat dan masyarakat umum, mereka menganggap perkataan ini sebagai perkataan yang baik, sebagai perkataan yang berkarakter. Mereka masih sangat muda dan belum dewasa. Ketika mereka sedikit bertumbuh dewasa dan mampu membedakan yang baik dari yang jahat, membedakan antara orang yang baik dan orang yang jahat, mereka tidak lagi mengucapkan perkataan ini. Orang-orang semacam itu masih memiliki sedikit hati nurani dan rasionalitas. Dari mana sedikit hati nurani dan rasionalitas ini berasal? Itu berasal dari kemampuan mereka untuk membedakan yang baik dari yang jahat, untuk mengetahui mana kejujuran dan mana kebohongan, mana yang benar dan mana yang keliru. Itu berasal dari adanya pilihan dan batasan dalam cara mereka bertindak, berbicara, menangani masalah, dan berperilaku. Itu berasal dari mereka yang tidak menjadi Iblis, tidak menjadi orang yang jahat, tidak menjadi binatang buas. Itu berasal dari perilaku mereka yang sesuai dengan standar dan prinsip-prinsip, dan menjadi orang yang jujur.

Dengan menyingkapkan para antikristus, “perkataan bijak” mereka, moto hidup mereka, dan pernyataan-pernyataan mereka yang sering diucapkan, semuanya tersingkap. Ketika semua ini tersingkap, esensi natur mereka juga muncul, yang memungkinkan orang lain untuk melihatnya dengan lebih jelas. Jika hal-hal ini tidak disingkapkan, dan orang-orang menganggap perkataan yang terkadang atau sering didengar ini sebagai perkataan biasa, dan tidak memiliki kemampuan untuk mengenalinya, mereka tidak akan dapat menggolongkannya. Jika engkau tidak dapat menggolongkannya, apa gunanya pemahamanmu tentang kebenaran atau pengetahuanmu tentang yang benar dan yang salah? Dapatkah semua ini memengaruhi pendirianmu? Dapatkah semua ini memengaruhi sudut pandangmu? (Tidak bisa.) Jika tidak, artinya engkau tidak mampu membedakan mana yang merupakan penyingkapan kerusakan yang normal dan mana yang merupakan perwujudan esensi antikristus. Ketika engkau dapat dengan jelas membedakan esensi-esensi ini, menggolongkan dan mengklasifikasikannya secara akurat, dan dengan jelas membedakan berbagai perwujudan, penyingkapan, watak, dan esensi positif dan negatif, normal dan abnormal, barulah engkau akan mampu dengan lebih tepat membedakan orang dan berbagai hal. Jika tidak, engkau akan secara keliru menganggap bahwa perwujudan seorang antikristus adalah kerusakan biasa atau penyingkapan yang normal, dan engkau terkadang akan secara keliru menganggap beberapa penyingkapan kerusakan biasa sebagai perwujudan esensi antikristus. Bukankah ini membingungkan? Katakanlah bahwa engkau adalah seorang pemimpin dan ada banyak antikristus dalam lingkup tanggung jawabmu. Jika engkau membiarkan mereka tinggal, dan mengusir saudara-saudari biasa yang menyingkapkan kerusakan, bukankah ini suatu kekeliruan? (Ya.) Oleh karena itu, memahami perbedaan yang terperinci dan spesifik ini sangatlah penting.

Ketika para antikristus menghadapi diri mereka dipangkas, perwujudan mereka jauh lebih parah daripada yang baru saja kita bahas. Mereka tidak akan sekadar mengucapkan beberapa kalimat yang tidak menyenangkan atau menjadi sedikit marah. Mereka akan melakukan lebih banyak hal dan mengucapkan lebih banyak perkataan yang tidak menyenangkan. Terlebih dari itu, mereka akan melakukan beberapa hal yang jauh lebih jahat, hal-hal yang sangat mengganggu pekerjaan rumah Tuhan dan mengganggu kehidupan bergereja yang normal. Sekarang cobalah persekutukan apa lagi yang mungkin dilakukan para antikristus, selain mengucapkan beberapa kalimat itu, yang memungkinkan orang untuk melihat dengan jelas dan memahami bahwa mereka adalah para antikristus, bahwa perbuatan dan perilaku mereka adalah perbuatan dan perilaku antikristus, dan bahwa watak mereka adalah watak antikristus. Dengan cara seperti ini, para antikristus ini dapat dikenali dan diidentifikasi sebagai antikristus oleh saudara-saudari sebelum mereka membuat kekacauan yang lebih besar. Dengan demikian, di satu sisi, saudara-saudari dapat menghindarkan diri dari kerugian lebih besar terhadap jalan masuk kehidupan mereka, dan di sisi lain, gangguan dan kekacauan yang disebabkan oleh para antikristus ini terhadap pekerjaan rumah Tuhan dapat dicegah. Bukankah lebih baik untuk menemukan, menyelesaikan, mencegah, dan memperbaiki masalah ini lebih awal daripada belakangan? (Ya, benar.) Kalau begitu, silakan bersekutu. (Ketika para antikristus dipangkas, mereka tidak menerima kebenaran dan mereka mengucapkan beberapa perkataan untuk menyerang orang. Siapa pun yang memberi mereka nasihat, asalkan nasihat itu menyangkut status atau harga diri mereka, para antikristus akan menghakimi orang tersebut di gereja, dan bahkan memutarbalikkan kebenaran untuk membela status dan harga diri mereka.) Adakah hal lainnya? (Aku pernah bertemu dengan orang jahat yang mengancam akan menghancurkan siapa pun yang melakukan sesuatu yang merugikan dirinya. Pada saat itu, kami tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan. Kami takut kepadanya. Dia selalu bertindak sewenang-wenang dan gegabah ketika melaksanakan tugasnya, dan ketika kami melihat beberapa masalah dalam pekerjaannya dan ingin melaporkannya, dia menghalangi kami dan tidak mengizinkan kami untuk membuat laporan. Kami tidak memiliki kebenaran, jadi pada saat itu kami tidak berani membantah, kami juga tidak segera melaporkannya, yang pada akhirnya menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja. Ini disebabkan karena kami tidak memiliki kemampuan untuk mengenali para antikristus. Dia baru dikeluarkan belakangan ketika dia sudah melakukan lebih banyak perbuatan jahat.) Dalam hal ini, engkau semua gagal untuk tetap teguh dalam kesaksianmu atau melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan engkau membiarkan pekerjaan rumah Tuhan mengalami kerugian. Engkau semua bertanggung jawab atas hal ini. Sekarang tampaknya bahwa diusirnya orang tersebut adalah tindakan yang benar dan dia diperlakukan secara adil. Jika kelak engkau bertemu orang seperti ini lagi, apakah engkau semua mampu mengenalinya? (Melalui persekutuan Tuhan, aku merasa sedikit lebih jelas mengenai aspek kebenaran tentang mengenali para antikristus.)

Mengapa rumah Tuhan ingin mengusir para antikristus? Bolehkah kita mengizinkan mereka tinggal dan membiarkan mereka melakukan pelayanan? Bolehkah kita memberi mereka kesempatan untuk bertobat? (Tidak, tidak boleh.) Apakah ada kemungkinan mereka mampu mengejar kebenaran? (Para antikristus tidak mampu mengejar kebenaran.) Sekarang engkau telah mengetahui bahwa antikristus adalah orang jahat yang berasal dari Iblis dan tidak mampu bertobat, dan itulah sebabnya mereka diusir. Tak seorang pun diusir begitu saja. Rumah Tuhan menoleransi mereka berulang kali, memberi mereka kesempatan berkali-kali untuk bertobat, dan memberi mereka kelonggaran, agar orang yang baik tidak dituduh secara keliru, dan agar tak ada seorang pun yang diusir atau dirusak dengan begitu saja. Bukanlah hal yang mudah bagi para antikristus untuk percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun; rumah Tuhan bersikap toleran terhadap semua orang sampai para antikristus sepenuhnya dikenali, sampai mereka sepenuhnya disingkapkan. Namun, mampukah para antikristus bertobat? Mereka tidak mampu bertobat. Peran yang mereka mainkan di rumah Tuhan adalah sebagai hamba Iblis, menghancurkan, mengacaukan, dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Sekalipun mereka memiliki beberapa karunia dan talenta, tidak mungkin mereka bekerja keras untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, atau menempuh jalan yang benar. Sekalipun para antikristus memiliki beberapa aspek yang berguna, mereka sama sekali tidak akan memberikan kontribusi positif bagi pekerjaan Tuhan di rumah Tuhan. Mereka tidak melakukan apa pun kecuali mengacaukan, mengganggu, dan merusak pekerjaan Tuhan, dan mereka tidak melakukan hal-hal yang baik. Engkau mengizinkan mereka tinggal untuk mengamati mereka dan memberi mereka kesempatan untuk bertobat, tetapi mereka tidak mampu bertobat. Pada akhirnya, solusi yang digunakan adalah mengusir mereka. Sebelum mengusir mereka, engkau telah memahami fakta bahwa orang semacam ini adalah antikristus yang lebih memilih mati daripada bertobat, bahwa mereka menentang Tuhan dan kebenaran. Akibatnya, mereka diusir. Akankah mereka diusir jika mereka adalah orang yang baik? Akankah mereka diusir jika mereka mampu menerima kebenaran dan bertobat? Paling-paling mereka akan diberhentikan dari tugas mereka dan diminta untuk melakukan saat teduh dan merenungkan diri sendiri, tetapi mereka tidak akan diusir. Begitu rumah Tuhan memutuskan untuk mengusir seseorang, itu berarti bahwa orang ini akan menjadi bencana di rumah Tuhan jika dia diizinkan untuk tinggal. Dia tidak akan melakukan hal-hal yang baik, dia hanya akan menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta melakukan segala macam hal buruk. Di gereja mana pun dia berada akan diganggu olehnya sampai-sampai gereja itu berserakan seperti pasir, pekerjaan menjadi mandek, kebanyakan orang akan merasa sangat putus asa dan kehilangan iman kepada Tuhan, dan ada orang-orang yang bahkan tidak mau percaya lagi dan tidak mampu terus melaksanakan tugas mereka. Apa penyebabnya? Itu disebabkan oleh gangguan para antikristus. Para antikristus harus ditangani, dikeluarkan, dan diusir agar gereja ini memiliki harapan, agar kehidupan bergereja menjadi normal, dan agar umat pilihan Tuhan dapat memasuki jalan yang benar dalam memercayai Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan adalah kasih, jadi kita juga harus memberi kesempatan kepada para antikristus untuk bertobat.” Perkataan ini kedengarannya sangat bagus, tetapi apakah memang seperti itu kenyataannya? Perhatikan baik-baik: antikristus dan orang jahat mana yang diusir yang belakangan akhirnya mengenal diri mereka sendiri, dan mampu mengejar serta mencintai kebenaran? Yang mana yang bertobat? Tak seorang pun dari mereka yang bertobat dan mereka semua dengan keras kepala menolak untuk mengakui dosa-dosa mereka, dan setelah engkau bertemu lagi dengan mereka bertahun-tahun kemudian, mereka masih seperti itu, tetap berpaut pada hal-hal yang terjadi pada saat itu dan tidak melepaskannya, berusaha membenarkan diri dan menjelaskan diri mereka sendiri. Watak mereka sama sekali tidak berubah. Jika engkau menerima mereka kembali dan mengizinkan mereka untuk melanjutkan kehidupan bergereja, dan membiarkan mereka melaksanakan tugas, mereka tetap akan mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Sama seperti Paulus, mereka akan melakukan kesalahan-kesalahan lama yang sama, meninggikan diri dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak dapat menempuh jalan mengejar kebenaran, dan mereka akan menempuh jalan lama mereka, jalan seorang antikristus, jalan Paulus. Inilah dasar untuk mengusir antikristus.

Karena natur mereka yang kejam, para antikristus tidak akan tunduk kepada siapa pun yang mengejar kebenaran. Mereka memandang rendah setiap pemimpin dan pekerja yang mampu melakukan pekerjaan nyata, dan bahkan menggolongkan semua pemimpin dan pekerja sebagai pemimpin dan pekerja palsu, seolah-olah hanya mereka sendiri yang benar, dan semua orang lainnya keliru. Seperti apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, mereka sama sekali tidak akan menerima diri mereka dipangkas dan akan tetap mempertahankan pandangan mereka sendiri. Jika siapa pun yang memangkas mereka gagal meyakinkan mereka sepenuhnya, mereka tidak akan menerimanya. Mereka menganggap dipangkas tidak ada gunanya dan tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Inilah pandangan mereka. Mereka selalu mempertahankan pandangan mereka sendiri, jadi sangat sulit bagi mereka untuk menerima kebenaran, dan pada saat yang sama, mereka menghakimi dan mengutuk orang-orang yang memangkas mereka. Watak apa yang disingkapkan para antikristus ketika mereka dipangkas? Dapatkah engkau melihat apa natur esensi para antikristus? Salah satu ciri utama dalam natur para antikristus adalah kekejaman. Apa yang dimaksud dengan “kekejaman”? Kekejaman artinya mereka memiliki sikap yang sangat buruk terhadap kebenaran—bukan saja tidak tunduk pada kebenaran, dan bukan saja tidak mau menerimanya, tetapi bahkan mengutuk orang yang memangkas mereka. Itulah watak kejam para antikristus. Para antikristus menganggap siapa pun yang menerima pemangkasan rentan ditindas, dan menganggap orang yang selalu memangkas orang lain adalah orang yang ingin selalu mengusik dan menindas orang lain. Jadi, para antikristus akan menentang siapa pun yang memangkas mereka, dan mereka akan menyulitkan orang itu. Siapa pun yang menyebutkan kekurangan atau kerusakan para antikristus, atau mempersekutukan kebenaran dan maksud-maksud Tuhan kepada mereka, atau membuat mereka mengenal diri mereka sendiri, mereka menganggap orang itu sedang mempersulit mereka dan menganggap mereka orang yang tidak menyenangkan. Mereka membenci orang itu dari lubuk hati mereka, dan mereka akan membalas dendam terhadap mereka dan mempersulit mereka. Ini adalah perwujudan lain tentang perilaku antikristus saat mereka dipangkas yang akan kita persekutukan. Mereka membenci siapa pun yang memangkas dan menyingkapkan mereka. Ini adalah perwujudan yang sangat jelas dalam diri antikristus. Orang macam apa yang memiliki watak kejam seperti itu? Orang jahat. Sebenarnya para antikristus adalah orang yang jahat. Jadi, hanya orang-orang jahat dan para antikristuslah yang memiliki watak kejam seperti itu. Ketika orang yang kejam dihadapkan dengan segala jenis nasihat, teguran, pengajaran atau bantuan yang bermaksud baik, sikap mereka bukanlah bersyukur atau menerimanya dengan rendah hati, sebaliknya menjadi sangat marah karena malu, dan merasakan permusuhan yang ekstrem, kebencian, dan hingga bahkan keinginan untuk membalas dendam. Ada orang-orang yang memangkas dan menyingkapkan para antikristus dengan berkata, “Kau baru-baru ini telah bertindak semaunya, tidak bertindak berdasarkan prinsip, dan terus-menerus memamerkan diri saat melaksanakan tugasmu. Kau telah bekerja demi status dan benar-benar mengacaukan tugasmu. Apakah kau layak bagi Tuhan? Mengapa kau tidak mencari kebenaran saat melaksanakan tugasmu? Mengapa kau tidak bertindak berdasarkan prinsip? Mengapa kau tidak menerimanya saat saudara-saudari mempersekutukan kebenaran kepadamu? Mengapa kau telah mengabaikan mereka? Mengapa kau terus berbuat sekehendak hatimu?” Beberapa “mengapa” ini, perkataan yang menyingkapkan wujud kerusakan mereka ini, membuat mereka jengkel, “Mengapa? Tidak ada kata ‘mengapa’, aku melakukan apa pun yang kuinginkan! Apa yang memberimu hak untuk memangkasku? Kaupikir kau siapa? Aku keras kepala; memangnya kau bisa apa? Di usiaku sekarang ini, tak ada seorang pun yang berani berbicara kepadaku seperti ini. Hanya aku yang boleh berbicara seperti ini kepada orang lain; tak ada seorang pun yang boleh berbicara kepadaku seperti ini. Siapa yang berani menceramahiku? Orang yang dapat menceramahiku belum dilahirkan! Apakah kau benar-benar berpikir bahwa kau dapat menceramahiku?” Kebencian muncul di lubuk hati mereka, dan mereka mencari kesempatan untuk membalas dendam. Dalam benaknya, mereka memperhitungkan, “Apakah orang yang memangkasku ini memiliki kekuasaan di dalam gereja? Jika aku membalas dendam terhadapnya, akankah ada yang angkat bicara untuknya? Jika aku membuatnya menderita, akankah gereja menanganiku? Aku memiliki solusi. Aku tidak akan membalas dendam terhadapnya; aku akan melakukan sesuatu secara rahasia. Aku akan melakukan sesuatu terhadap keluarganya untuk membuatnya menderita dan malu, dengan begitu aku akan terbebas dari kebencian ini. Aku harus membalas dendamku. Aku tidak boleh membiarkan masalah ini berakhir sekarang. Aku tidak mulai percaya kepada tuhan agar aku dapat diperlakukan dengan tidak adil, dan aku tidak datang ke sini untuk membiarkan orang-orang menindasku sekehendak hati mereka; aku datang untuk memperoleh berkat dan masuk ke dalam Kerajaan Surga! Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya. Orang harus berani untuk memperjuangkan martabatnya. Beraninya kau menyingkapkanku. Ini adalah penindasan! Sekarang karena kau tidak memperlakukanku seperti tokoh penting, aku akan membuatmu menderita, dan aku akan membuatmu menanggung akibatnya. Mari kita bertarung, dan lihat siapa yang lebih kuat!” Lihatlah, hanya beberapa kata-kata penyingkapan sederhana dapat menyulut amarah para antikristus dan memprovokasi kebencian yang begitu besar di dalam diri mereka, menyebabkan mereka mau berusaha keras untuk membalas dendam. Watak kejam mereka sepenuhnya tersingkap. Tentu saja, ketika mereka membalas dendam terhadap orang lain karena kebencian, itu bukan karena mereka memiliki kebencian atau dendam lama terhadap orang itu, tetapi karena orang itu telah menyingkapkan kesalahan mereka. Ini menunjukkan bahwa tindakan menyingkapkan seorang antikristus saja, entah siapa pun yang melakukannya dan apa hubungan mereka dengan antikristus tersebut, dapat memicu kebenciannya dan memprovokasinya untuk membalas dendam. Siapa pun orangnya, entah mereka memahami kebenaran atau tidak, atau entah mereka seorang pemimpin, atau pekerja, atau anggota biasa dari umat pilihan Tuhan, selama ada orang yang menyingkapkan dan memangkas antikristus tersebut, dia akan memperlakukan orang itu sebagai musuh. Dia bahkan akan secara terang-terangan berkata, “Aku akan bersikap keras terhadap siapa pun yang memangkasku. Siapa pun yang memangkasku, menyingkapkan rahasia-rahasiaku, membuatku diusir oleh rumah tuhan, atau membuatku tidak bisa mendapatkan berkat, aku tidak akan pernah membiarkan mereka begitu saja. Begitulah aku di dunia sekuler, tak ada seorang pun yang berani menggangguku. Orang yang berani menggangguku belum dilahirkan!” Ini adalah jenis perkataan kejam yang diucapkan para antikristus ketika mereka menghadapi diri mereka dipangkas. Ketika mereka mengucapkan perkataan kejam ini, itu bukan untuk mengintimidasi orang lain, juga bukan untuk melindungi diri mereka sendiri. Mereka benar-benar mampu melakukan kejahatan, dan mereka akan melakukan segala cara yang tersedia bagi mereka. Inilah watak kejam para antikristus. Ketika beberapa pemimpin dan pekerja menghadapi para antikristus seperti ini, mereka tidak memiliki keberanian untuk menyingkapkan atau mengambil tindakan terhadap mereka, dan para antikristus akhirnya menjadi jauh lebih parah. Perbuatan jahat mereka menjadi jauh lebih lancang, mereka terus berusaha menyesatkan dan mengganggu orang, dan mereka akhirnya menyesatkan dan mengendalikan kebanyakan orang. Inilah yang menyebabkan bencana. Ketika beberapa antikristus mengetahui bahwa perbuatan jahat mereka telah disingkapkan atau dilaporkan kepada atasan oleh saudara-saudari, mereka membalas dendam dan menyerahkan saudara-saudari kepada si naga merah yang sangat besar. Mereka menyerahkan saudara-saudari kepada rezim Iblis. Ini adalah watak yang kejam, bukan? Dan, mengingat bahwa para antikristus begitu kejam, apakah mereka benar-benar percaya kepada Tuhan? Sama sekali tidak. Mereka adalah hamba Iblis, dan mereka telah datang untuk mengganggu gereja; mereka adalah setan jahat yang telah menyelinap masuk ke dalam rumah Tuhan dan tidak melakukan apa pun selain mengacaukan dan merusak pekerjaan Tuhan, dan mereka menentang Tuhan. Jadi, para antikristus adalah musuh Tuhan dan umat pilihan Tuhan. Memperlakukan antikristus, setan-setan jahat seperti memperlakukan saudara-saudari adalah suatu kesalahan besar; hanya orang buta yang akan melakukan hal seperti itu. Jika seorang antikristus disirami, diberi makan, dan didukung seolah-olah mereka adalah saudara-saudari, atau jika mereka dipromosikan dan diberi peran penting seolah-olah mereka adalah seseorang yang mengejar kebenaran, pemimpin tersebut sedang melakukan kejahatan besar. Mereka sedang berperan dalam kejahatan para antikristus, dan mereka harus disingkirkan. Pemimpin-pemimpin palsu semacam itu adalah kaki tangan para antikristus, dan dapat dikatakan bahwa mereka sendiri adalah para antikristus yang harus dikeluarkan dan diusir.

Ketika para antikristus dipangkas, sikap mereka bukanlah sikap yang menerima dan taat. Sebaliknya, mereka menentang dan muak akan hal itu, yang menimbulkan kebencian. Di lubuk hatinya, mereka membenci semua orang yang memangkas mereka, semua orang yang menyingkapkan rahasia mereka dan menyingkapkan keadaan mereka yang sebenarnya. Sampai sejauh mana mereka membencimu? Mereka menggertakkan gigi mereka dengan kebencian, berharap engkau akan lenyap dari pandangan mereka, dan merasa bahwa engkau dan mereka tidak dapat hidup berdampingan. Jika para antikristus bersikap seperti ini terhadap orang-orang, dapatkah mereka menerima firman Tuhan yang menyingkapkan dan mengutuk mereka? Tidak. Siapa pun yang menyingkapkan mereka, mereka akan membencinya hanya karena menyingkapkan serta merugikan mereka dan mereka akan membalas dendam. Mereka berharap mereka dapat membuat orang yang memangkas mereka lenyap dari pandangan mereka. Mereka tidak tahan melihat orang ini baik-baik saja. Jika orang ini meninggal atau terkena bencana, mereka akan senang; selama orang ini masih hidup dan tetap melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan, dan segala sesuatunya berjalan seperti biasanya, mereka merasakan penderitaan, kegelisahan, dan kekesalan di dalam hati mereka. Ketika mereka tidak memiliki cara untuk membalas dendam terhadap seseorang, mereka secara diam-diam mengutuk orang tersebut, atau bahkan berdoa agar Tuhan memberikan hukuman dan ganjaran kepada orang tersebut, dan agar Tuhan mengganti rugi keluhan mereka. Begitu para antikristus telah memunculkan kebencian ini, hal ini mengarah pada serangkaian tindakan. Tindakan ini termasuk pembalasan dendam dan kutukan, dan tentu saja beberapa tindakan lain, seperti menjebak, memfitnah, dan mengutuk orang lain, yang berasal dari kebencian. Jika seseorang memangkas mereka, mereka akan menjatuhkan orang tersebut di belakangnya. Ketika orang tersebut mengatakan sesuatu yang benar, mereka akan berkata bahwa itu salah. Mereka akan memutarbalikkan semua hal positif yang dilakukan orang tersebut dan menjadikannya negatif, menyebarkan kebohongan ini dan menyebabkan gangguan di belakang mereka. Mereka akan menghasut dan menarik orang lain yang bodoh, yang tidak dapat memahami dengan baik atau melihat hal-hal dengan jelas, sehingga orang-orang ini bergabung ke pihak mereka dan mendukung mereka. Jelaslah bahwa orang yang memangkas mereka tidak melakukan hal yang buruk apa pun, tetapi mereka tetap ingin menyalahkan orang ini atas perbuatan buruknya, sehingga semua orang secara keliru meyakini bahwa orang ini melakukan hal-hal semacam ini, dan kemudian membuat semua orang bersatu untuk menolak orang ini. Para antikristus mengganggu kehidupan bergereja dengan cara seperti ini dan mengganggu orang-orang dalam pelaksanaan tugas mereka. Apa tujuan mereka? Yaitu untuk mempersulit orang yang memangkas mereka dan membuat semua orang meninggalkan orang ini. Ada juga beberapa antikristus yang berkata, “Kau sudah memangkasku dan menyulitkanku, jadi aku juga akan mempersulit hidupmu. Aku akan membuatmu merasakan seperti apa rasanya dipangkas dan ditinggalkan. Seperti apa pun kau memperlakukanku, seperti itulah aku akan memperlakukanmu. Jika kau tidak mempermudah hidupku, jangan berpikir bahwa hidupmu juga akan mudah!” Ketika para antikristus melakukan kejahatan, beberapa pemimpin dan pekerja memanggil mereka untuk mengobrol, memberi tahu mereka bahwa mereka harus bertobat, dan membacakan firman Tuhan kepada mereka untuk membantu dan menyokong mereka. Bukan saja mereka tidak menerimanya, tetapi mereka juga memulai rumor yang tidak berdasar bahwa pemimpin tersebut tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun dan tidak pernah menggunakan firman Tuhan untuk menyelesaikan masalah. Sebenarnya, pemimpin tersebut baru saja melakukan pekerjaan semacam itu, tetapi mereka mengubah dan memutarbalikkan fakta serta memfitnah orang yang membantu mereka. Bukankah ini kejam? Orang-orang jahat dan para antikristus ini benar-benar mengetahui yang sebenarnya, dan mereka berkata bahwa hal-hal yang positif adalah negatif, bahwa kesalahan, kekeliruan, perbuatan jahat, dan tindakan kejam mereka adalah hal-hal positif yang sesuai dengan kebenaran. Sebesar apa pun kesalahan yang mereka lakukan saat melaksanakan tugas mereka, sebesar apa pun kerugian yang ditimbulkan pada pekerjaan gereja, mereka sama sekali tidak mengakuinya atau menganggapnya serius. Ketika mereka membicarakannya, mereka meremehkan dan mengabaikannya. Di mata mereka, orang yang memangkas mereka karena hal ini menjadi orang berdosa dan justru menjadi sasaran kritik. Bukankah ini menyebut putih sebagai hitam? Beberapa antikristus bahkan menyerang balik dengan tuduhan palsu ketika mereka dipangkas oleh seorang pemimpin atau pekerja, dengan berkata, “Kesalahan apa pun yang kami saudara-saudari lakukan, semuanya disebabkan oleh ketidaktahuan dan oleh para pemimpin dan pekerja yang gagal melakukan pekerjaan dengan baik. Jika para pemimpin dan pekerja tahu bagaimana melakukan pekerjaan mereka, segera mengingatkan kami, dan mengelola segala sesuatunya dengan baik, bukankah kerugian bagi rumah tuhan akan berkurang? Oleh karena itu, kesalahan apa pun yang kami lakukan, para pemimpin dan pekerjalah yang sepenuhnya disalahkan dan harus memikul tanggung jawab terbesar.” Bukankah ini menyerang balik dengan tuduhan palsu? Serangan balik dengan tuduhan palsu ini seperti menyebut putih sebagai hitam dan merupakan bentuk pembalasan dendam.

Para antikristus memiliki watak yang sangat kejam. Jika engkau berusaha memangkas atau menyingkapkan mereka, mereka akan membencimu dan menggigitmu seolah-olah mereka adalah ular berbisa. Engkau tidak akan dapat menggoyangkan atau mengguncangkan mereka sekeras apa pun engkau mencobanya. Ketika engkau bertemu dengan para antikristus yang semacam itu, apakah engkau semua merasa takut? Ada orang-orang yang menjadi takut dan berkata, “Aku tidak berani memangkas mereka. Mereka sangat ganas seperti ular berbisa, dan jika mereka melilitku, tamatlah riwayatku.” Orang macam apakah mereka ini? Tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, mereka tidak berguna untuk apa pun, mereka bukan prajurit Kristus yang baik, dan mereka tidak dapat bersaksi bagi Tuhan. Jadi, apa yang harus engkau semua lakukan jika engkau bertemu dengan para antikristus yang semacam itu? Jika mereka mengancammu atau mencoba mengambil nyawamu, apakah engkau akan takut? Dalam situasi seperti itu, engkau harus segera bersatu dengan saudara-saudarimu dan bangkit, menyelidiki, mengumpulkan bukti, dan menyingkapkan para antikristus sampai mereka dikeluarkan dari gereja. Ini artinya menyelesaikan masalah secara menyeluruh. Ketika engkau menemukan seorang antikristus dan dengan jelas mengenali bahwa mereka memiliki ciri orang jahat dan mampu menyiksa serta membalas dendam terhadap orang lain, jangan menunggu sampai mereka melakukan kejahatan dan bukti terkumpul, baru engkau menanganinya. Ini artinya bersikap pasif dan ini sudah mengakibatkan beberapa kerugian. Yang terbaik adalah kita langsung bertindak, menangani, mengatasi, mengeluarkan, dan mengusir para antikristus ketika mereka memperlihatkan bahwa mereka memiliki ciri orang licik dan memperlihatkan watak mereka yang berbahaya dan kejam serta ketika mereka mulai melakukan sesuatu. Inilah pendekatan yang paling masuk akal. Ada orang-orang yang takut akan pembalasan antikristus terhadap mereka sehingga orang-orang itu tidak berani menyingkapkan mereka. Bukankah ini bodoh? Engkau tidak mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan, yang pada dasarnya memperlihatkan bahwa engkau tidak setia kepada Tuhan. Engkau takut antikristus akan menemukan sesuatu yang dapat dimanfaatkannya untuk membalas dendam terhadapmu—apa masalahnya? Mungkinkah karena engkau tidak percaya akan kebenaran Tuhan? Tidak tahukah engkau bahwa kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan? Sekalipun antikristus berhasil mengetahui masalah kerusakan tertentu dalam dirimu dan mempermasalahkannya, engkau tidak seharusnya takut. Di rumah Tuhan, masalah ditangani berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Melakukan pelanggaran bukan berarti seseorang itu adalah orang jahat. Rumah Tuhan tidak pernah menangani seseorang karena memperlihatkan kerusakan sementara atau melakukan pelanggaran yang sesekali saja. Rumah Tuhan menangani para antikristus dan orang-orang jahat yang secara konsisten menciptakan gangguan dan melakukan kejahatan, dan yang tidak menerima kebenaran sedikit pun. Rumah Tuhan tidak akan pernah memperlakukan orang baik secara tidak adil. Rumah Tuhan memperlakukan semua orang dengan adil. Sekalipun pemimpin palsu atau antikristus menuduh orang baik secara keliru, rumah Tuhan akan membela mereka. Gereja tidak akan pernah mengeluarkan atau menangani orang baik yang mampu menyingkapkan antikristus dan yang memiliki rasa keadilan. Orang selalu takut antikristus akan menemukan sesuatu yang dapat dimanfaatkannya untuk membalas dendam terhadap mereka. Namun, bukankah engkau seharusnya takut menyinggung Tuhan dan memicu kebencian dan penolakan-Nya? Jika engkau takut para antikristus akan menemukan cara untuk membalas dendam terhadapmu, mengapa tidak mengambil bukti perbuatan jahat para antikristus itu untuk melaporkan dan menyingkapkan mereka? Dengan melakukannya, engkau akan memperoleh persetujuan dan dukungan dari umat pilihan Tuhan, dan yang terpenting, Tuhan akan mengingat perbuatan baik dan tindakan keadilanmu. Jadi, mengapa tidak melakukan hal ini? Umat pilihan Tuhan harus selalu mengingat amanat Tuhan. Mengeluarkan orang jahat dan para antikristus adalah pertarungan paling penting dalam pertempuran melawan Iblis. Jika pertarungan ini dimenangkan, itu akan menjadi kesaksian sang pemenang. Bertempur melawan Iblis dan setan jahat adalah kesaksian berdasar pengalaman yang harus dimiliki oleh umat pilihan Tuhan. Itu adalah kenyataan kebenaran yang harus dimiliki oleh para pemenang. Tuhan telah menganugerahkan begitu banyak kebenaran kepada orang-orang, telah menuntunmu untuk waktu yang lama, dan telah sangat banyak membekalimu, dengan tujuan agar engkau memberi kesaksian dan melindungi pekerjaan gereja. Ternyata, ketika orang jahat dan para antikristus melakukan perbuatan jahat dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau menjadi gentar dan mundur, tunggang langgang melarikan diri. Engkau adalah orang yang tidak berguna. Engkau tidak mampu mengalahkan Iblis, engkau tidak memberi kesaksian, dan Tuhan membencimu. Di saat kritis ini, engkau harus berdiri dan berperang melawan Iblis, menyingkapkan perbuatan jahat para antikristus, menghukum dan mengutuk mereka, tidak memberi mereka tempat untuk bersembunyi dan mengeluarkan mereka dari gereja. Hanya ini yang dapat dianggap sebagai memperoleh kemenangan atas Iblis dan mengakhiri nasib Iblis. Engkau adalah salah satu dari umat pilihan Tuhan, seorang pengikut Tuhan. Engkau tidak boleh takut akan tantangan; engkau harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah artinya menjadi seorang pemenang. Jika engkau takut akan tantangan dan berkompromi karena takut akan pembalasan dendam dari orang-orang jahat atau para antikristus, engkau bukanlah pengikut Tuhan, dan engkau bukanlah salah satu dari umat pilihan Tuhan. Engkau adalah orang yang tidak berguna, bahkan lebih rendah dari para pelaku pelayanan. Beberapa pengecut mungkin berkata, “Para antikristus sangat tangguh; mereka mampu melakukan apa pun. Bagaimana jika mereka membalas dendam terhadapku?” Ini adalah omong kosong. Jika engkau takut akan pembalasan dendam dari para antikristus, di manakah imanmu kepada Tuhan? Bukankah Tuhan telah melindungimu selama bertahun-tahun engkau hidup? Bukankah para antikristus juga berada di tangan Tuhan? Jika Tuhan tidak mengizinkannya, apa yang dapat mereka lakukan terhadapmu? Selain itu, sejahat apa pun para antikristus, apa yang sebenarnya mampu mereka lakukan? Bukankah sangat mudah bagi umat pilihan Tuhan untuk bersatu dan menyingkapkan serta menangani mereka? Jadi, mengapa takut terhadap para antikristus? Orang-orang semacam itu tidak berguna dan tidak layak mengikuti Tuhan. Pulanglah, besarkanlah anak-anakmu, dan jalanilah hidupmu. Dalam menghadapi para antikristus yang mengganggu pekerjaan gereja dan merugikan umat pilihan Tuhan, bagaimana seharusnya umat pilihan Tuhan merespons perbuatan jahat mereka? Bagaimana seharusnya mereka yang mengikuti Tuhan tetap teguh dalam kesaksian mereka? Bagaimana seharusnya mereka melawan kekuatan Iblis dan para antikristus? Entah engkau tunduk dan setia kepada Tuhan, atau duduk di pinggir dan mengkhianati Tuhan, itu akan sepenuhnya tersingkap ketika para antikristus mengganggu, melakukan kejahatan, dan menentang Tuhan. Jika engkau bukan seseorang yang tunduk kepada Tuhan dan setia kepada-Nya, engkau adalah seseorang yang mengkhianati-Nya. Tidak ada pilihan lain. Beberapa orang yang bingung dan mereka yang tidak memiliki kearifan memilih untuk mengambil jalan tengah dan menjadi orang yang netral. Di mata Tuhan, orang-orang ini tidak memiliki kesetiaan kepada Tuhan dan mengkhianati-Nya. Beberapa orang yang bingung, karena mereka pengecut dan takut akan siksaan antikristus, serta mereka terus-menerus bertanya di dalam hati, “Apa yang akan kulakukan?” Ini bukanlah pertanyaan yang seharusnya kautanyakan. Apa yang seharusnya kaulakukan? (Melaksanakan tugas kami sendiri, menyingkapkan sepenuhnya perbuatan jahat para antikristus, membantu saudara-saudari kami belajar caranya menerapkan kearifan, dan menolak para antikristus. Kami seharusnya tidak memedulikan keselamatan kami sendiri. Hal terpenting untuk kami pertimbangkan adalah bagaimana melaksanakan tugas kami ketika orang jahat mengganggu pekerjaan gereja.) Bagaimana jika itu memengaruhi keluargamu? (Kami seharusnya tanpa ragu melaksanakan tugas kami. Kekhawatiran karena perasaan terhadap keselamatan keluarga kami seharusnya tidak membuat kami mengabaikan tugas atau gagal untuk tetap teguh dalam kesaksian kami.) Benar. Pertama-tama, engkau harus tetap teguh dalam kesaksianmu dan melawan para antikristus dan orang-orang jahat hingga akhir, sampai mereka tidak memiliki tempat untuk berdiri di rumah Tuhan. Jika mereka bersedia untuk berjerih payah, biarlah mereka melakukannya berdasarkan aturan dan melakukan apa pun yang dapat mereka lakukan. Jika mereka tidak bersedia untuk berjerih payah, semua orang harus bersatu dan mengusir mereka sehingga mereka tidak dapat mengacaukan, mengganggu, atau merusak pekerjaan gereja di rumah Tuhan. Inilah hal pertama yang harus kaulakukan dan kesaksian yang harus kaupegang teguh. Selain itu, engkau perlu memahami bahwa keluargamu dan hidupmu semuanya berada di tangan Tuhan, dan Iblis tidak berani bertindak gegabah. Tuhan telah berfirman: “Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan.” Sejauh mana engkau dapat memercayai firman ini? Melawan para antikristus dan orang jahat menyingkapkan seberapa besar imanmu. Jika engkau memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan, maka engkau memiliki iman yang sejati. Jika engkau hanya memiliki sedikit kepercayaan kepada Tuhan, dan kepercayaan itu samar dan hampa, maka engkau tidak memiliki iman yang sejati. Jika engkau tidak percaya bahwa Tuhan dapat berdaulat atas semua ini dan bahwa Iblis berada di bawah kekuasaan Tuhan, dan engkau masih takut terhadap para antikristus dan orang-orang jahat, dapat menoleransi mereka melakukan kejahatan di dalam gereja, mengganggu dan merusak pekerjaan gereja, serta dapat berkompromi dengan Iblis atau memohon belas kasihannya demi melindungi dirimu sendiri, tidak berani tampil dan melawan mereka, dan engkau telah menjadi pembelot, penyenang orang, dan pengamat, maka engkau tidak memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan. Kepercayaanmu kepada Tuhan diragukan, yang menjadikan kepercayaanmu sangat menyedihkan! Jika engkau melihat para antikristus dan orang jahat menyebabkan gangguan dan kekacauan di rumah Tuhan tetapi engkau tetap acuh tak acuh; jika engkau mengkhianati kepentingan rumah Tuhan dan umat pilihan-Nya agar dapat melindungi hidupmu sendiri, keluargamu, dan semua kepentinganmu sendiri, maka engkau adalah pengkhianat, seorang Yudas. Itu sudah pasti. Kita sering menelaah dan bersekutu tentang para antikristus dan orang jahat, membahas bagaimana cara membedakan dan mengenali mereka, semua dengan tujuan untuk mempersekutukan kebenaran dengan jelas, dan memberi orang-orang kemampuan dalam mengenali orang jahat dan para antikristus, sehingga orang-orang dapat menyingkapkan mereka. Dengan demikian, umat pilihan Tuhan tidak akan lagi disesatkan atau diganggu oleh para antikristus, dan mereka dapat membebaskan diri dari pengaruh dan belenggu Iblis. Namun, ada orang-orang yang masih memiliki falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain di dalam hati mereka. Mereka tidak berusaha untuk mengenali orang jahat dan para antikristus; sebaliknya, mereka memainkan peran sebagai penyenang orang. Mereka tidak melawan para antikristus, tidak menetapkan batasan yang jelas dengan mereka, serta memilih pendekatan yang tidak terlalu serius dan setengah-setengah untuk melindungi kepentingan mereka sendiri. Mereka membiarkan setan-setan ini—orang-orang jahat dan para antikristus—tetap berada di rumah Tuhan, mengundang bahaya dengan memelihara setan-setan. Mereka membiarkan setan-setan ini merajalela, mengganggu pekerjaan gereja dan saudara-saudari yang melaksanakan tugasnya. Peran apa yang dimainkan oleh orang-orang semacam itu? Mereka menjadi pelindung dan kaki tangan para antikristus. Meskipun engkau mungkin tidak melakukan hal-hal yang sama seperti para antikristus atau melakukan perbuatan jahat yang sama, engkau memiliki andil dalam perbuatan jahat mereka. Engkau dikutuk. Engkau menoleransi dan melindungi para antikristus, membiarkan mereka menimbulkan kekacauan di sekitarmu tanpa mengambil tindakan apa pun atau melakukan apa pun. Bukankah engkau memiliki andil dalam kejahatan para antikristus? Inilah sebabnya mengapa beberapa pemimpin palsu dan para penyenang orang menjadi kaki tangan para antikristus. Siapa pun yang melihat para antikristus mengganggu pekerjaan gereja, tetapi tidak menyingkapkan mereka atau menetapkan batasan yang jelas dengan mereka, orang-orang itu adalah antek dan kaki tangan mereka. Mereka tidak memiliki ketundukan dan kesetiaan kepada Tuhan. Pada saat-saat kritis pertempuran antara Tuhan dan Iblis, mereka berdiri di pihak Iblis, melindungi para antikristus dan mengkhianati Tuhan. Orang-orang semacam itu sangat dibenci oleh Tuhan.

Ketika para antikristus mengalami dirinya dipangkas, mereka sering menunjukkan perlawanan yang hebat, dan kemudian mereka mulai mencoba sekuat mungkin untuk membela diri dengan berdebat, dan menggunakan tipu muslihat serta kepandaian berbicara untuk menyesatkan orang. Ini sangat umum dilakukan. Perwujudan para antikristus yang menolak untuk menerima kebenaran, sepenuhnya menyingkapkan natur Iblis mereka yang membenci dan muak akan kebenaran. Mereka murni sejenis Iblis. Apa pun yang dilakukan para antikristus, watak dan esensi mereka terlihat. Khususnya di rumah Tuhan, semua yang mereka lakukan bertentangan dengan kebenaran, dikutuk oleh Tuhan, merupakan perbuatan jahat yang menentang Tuhan, dan semua hal yang mereka lakukan ini sepenuhnya menegaskan bahwa para antikristus adalah para Iblis dan setan jahat. Oleh karena itu, ketika harus menghadapi pemangkasan, mereka sama sekali tidak menerimanya dengan senang hati dan rela; sebaliknya, selain menentang dan melawan, mereka juga membenci pemangkasan, membenci orang-orang yang memangkasnya, dan benci mereka yang menyingkapkan esensi natur mereka serta yang menyingkapkan perbuatan jahat mereka. Para antikristus menganggap siapa pun yang menyingkapkan mereka hanya mempersulit mereka, jadi mereka bersaing dan bertengkar dengan siapa pun yang menyingkapkan mereka. Karena natur antikristus mereka seperti ini, mereka tidak akan pernah bersikap baik terhadap siapa pun yang memangkas mereka, mereka juga tidak akan menoleransi atau tahan dengan siapa pun yang melakukannya, apalagi akan merasa bersyukur atau memuji siapa pun yang melakukannya. Sebaliknya, jika ada yang memangkas mereka dan membuat mereka kehilangan martabat dan reputasi, mereka akan menyimpan kebencian terhadap orang ini di dalam hati mereka, dan akan mencari kesempatan untuk membalas dendam pada mereka. Betapa bencinya mereka terhadap orang lain! Inilah yang mereka pikirkan dan akan mereka katakan secara terbuka di hadapan orang lain, “Hari ini engkau telah memangkasku, berarti sekarang perseteruan kita telah tertulis di atas batu. Engkau ikuti caramu, dan aku akan ikuti caraku, tetapi aku bersumpah akan membalas dendam! Jika engkau mengakui kesalahanmu kepadaku, menundukkan kepalamu kepadaku, atau berlutut dan memohon kepadaku, aku akan memaafkanmu, jika tidak, aku tidak akan pernah membiarkan ini begitu saja!” Apa pun yang para antikristus katakan atau lakukan, mereka tidak pernah melihat pemangkasan yang baik dari siapa pun atau bantuan tulus siapa pun sebagai wujud kasih dan penyelamatan Tuhan. Sebaliknya, mereka melihatnya sebagai tanda penghinaan, dan sebagai momen ketika mereka paling dipermalukan. Ini menunjukkan bahwa para antikristus sama sekali tidak menerima kebenaran, bahwa watak mereka adalah watak yang muak akan kebenaran dan membencinya. Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang jahat atau para antikristus yang membalas dendam terhadap orang lain karena mereka telah dipangkas? (Ya.) Bagaimana cara mereka membalas dendam? Apakah metode pembalasan dendam mereka mengerikan? (Ya, mengerikan. Aku pernah bertemu dengan seorang antikristus yang melakukan beberapa perbuatan jahat di gereja, dan kemudian setelah pemimpin gereja menyingkapkan perilakunya, dia mulai menyebarkan rumor yang tidak berdasar di gereja, berkata bagaimana pemimpin ini tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun, dan bagaimana dia mengucapkan kata-kata dan doktrin untuk membuat orang-orang datang kepadanya. Setelah itu, ketika kami pergi untuk menyingkapkan antikristus tersebut, pada awalnya dia mampu menyamarkan dirinya, tetapi ketika kami terus menyingkapkannya, dia mengancam kami dengan berkata, “Di belakang rumahku ada kantor polisi, mereka sering datang ke rumahku.” Maksudnya adalah bahwa jika kami menyingkapkan dirinya lagi, dia akan melaporkan kami ke polisi. Kekejamannya tersingkap.) (Aku pernah bertemu dengan seorang antikristus. Seorang saudari telah menulis surat untuk melaporkannya, dan ketika dia melihat surat ini, kebetulan saja situasi yang berbahaya telah muncul di tempat saudari ini tinggal, jadi dia mengumpulkan semua rekan-rekan pekerja utama di gereja dan berkata, “Mengapa situasi yang berbahaya tiba-tiba muncul di tempat saudari ini tinggal setelah dia menulis surat untuk melaporkanku? Tuhan tentu saja tidak melakukan pekerjaan yang tidak berguna; mungkin dia hendak menyingkapkan seseorang!” Dia kemudian mengatakan beberapa hal yang menghasut yang menyebabkan semua orang menuding saudari itu, menganggap bahwa ada masalah dengannya. Pada akhirnya saudari ini diberhentikan dan diusir, surat saudari itu pun dikesampingkan dan tidak ditangani. Setelah itu, kami membandingkan apa yang dikatakan antikristus tersebut dari awal hingga akhir dan mendapati bahwa dia telah mengatakan hal-hal yang berbeda kepada masing-masing dari kami. Kami melihat bahwa dia sangat berbahaya dan licik. Akhirnya, kami mengenalinya melalui persekutuan, dan masalah itu ditangani dengan adil.) Sekarang telah dipastikan bahwa semua antikristus adalah orang jahat, dan selama orang jahat memegang kekuasaan, mereka semua adalah antikristus.

Ketika para antikristus menimbulkan gangguan di gereja, apakah itu hal yang baik atau hal yang buruk? (Ini hal yang buruk.) Dalam hal apa itu buruk? Apakah Tuhan melakukan kesalahan? Apakah Tuhan tidak mengawasi dengan saksama, dan membiarkan para antikristus menyusup ke dalam rumah-Nya? (Tidak.) Lalu apa yang terjadi? (Tuhan mengizinkan para antikristus menyusup ke dalam gereja agar kami bertumbuh dalam kearifan, belajar bagaimana mengetahui esensi natur mereka yang sebenarnya, tidak pernah lagi membiarkan Iblis menipu kami, dan mampu tetap teguh dalam kesaksian kami bagi Tuhan. Ini adalah keselamatan Tuhan bagi kami.) Kita selalu membahas tentang betapa jahat, ganas, dan kejamnya Iblis, tentang betapa Iblis muak dan membenci kebenaran. Namun, mampukah engkau melihat hal ini? Mampukah engkau melihat apa yang Iblis lakukan di alam roh? Bagaimana dia berbicara dan bertindak, bagaimana sikapnya terhadap kebenaran dan Tuhan, di mana letak kejahatannya—engkau tidak mampu melihat satu pun dari hal-hal ini. Jadi, bagaimanapun kita mengatakan bahwa Iblis itu jahat, bahwa dia menentang Tuhan, dan bahwa dia muak akan kebenaran, di dalam pikiranmu, ini hanyalah sebuah pernyataan. Tidak ada gambaran yang nyata tentang semua itu. Itu terlalu hampa dan tidak nyata; itu tidak dapat berfungsi sebagai contoh yang nyata. Namun, ketika orang telah berhubungan dengan para antikristus, mereka melihat watak Iblis yang jahat serta kejam dan esensinya yang muak akan kebenaran dengan sedikit lebih jelas, dan pemahaman mereka tentang Iblis sedikit lebih tajam dan nyata. Tanpa contoh-contoh dan bentuk nyata yang orang alami dan lihat ini, apa yang mereka anggap sebagai pemahaman kebenaran akan menjadi samar, hampa, dan tidak nyata. Namun, ketika orang berhubungan langsung dengan para antikristus dan orang-orang jahat ini, orang dapat melihat bagaimana mereka melakukan kejahatan dan menentang Tuhan dan dapat mengenali esensi natur Iblis. Mereka melihat bahwa orang jahat dan antikristus ini adalah jelmaan Iblis—bahwa mereka adalah para Iblis yang hidup, setan-setan yang hidup. Berhubungan dengan para antikristus dan orang jahat dapat memiliki efek seperti itu. Ketika Iblis menjelma menjadi orang jahat atau antikristus, kemampuan tubuh dagingnya memang terbatas, tetapi dia tetap mampu melakukan begitu banyak hal buruk, dan menyebabkan begitu banyak masalah, serta menjadi sangat jahat dan berbahaya dalam perbuatan. Oleh karena itu, kejahatan yang dilakukan Iblis di alam roh pastilah seratus atau seribu kali lebih hebat dibandingkan jumlah kejahatan yang dilakukan oleh semua orang jahat dan para antikristus yang hidup dalam daging. Jadi, pelajaran yang orang petik setelah berhubungan dengan orang jahat dan para antikristus sangat membantu mereka dalam membangun kemampuan membedakan dan untuk melihat wajah Iblis dengan jelas. Semua itu membantu orang belajar membedakan hal-hal yang positif dan yang negatif, apa yang dibenci Tuhan dan apa yang menyenangkan-Nya, apa yang adalah kebenaran dan apa yang adalah kekeliruan, apa yang adil dan apa yang jahat, apa sebenarnya yang Tuhan benci dan apa yang sebenarnya Tuhan kasihi, dan siapa yang Tuhan tolak dan singkirkan serta siapa yang Dia perkenan dan dapatkan. Tidak ada gunanya berusaha memahami pertanyaan-pertanyaan ini dari segi doktrin saja. Orang harus mengalami banyak hal, terutama penyesatan dan gangguan dari orang-orang jahat dan para antikristus. Hanya setelah orang memiliki kemampuan membedakan yang benar, barulah mereka mampu memahami banyak kebenaran ini dan mulai mencapai pemahaman yang lebih dalam dan lebih nyata tentang apa yang Tuhan tuntut dan apa yang ingin Dia dapatkan. Bukankah ini membawa kepada pemahaman yang lebih dalam tentang maksud Tuhan? Tidak dapatkah ini membuatmu lebih yakin bahwa Tuhan adalah kebenaran dan Pribadi yang paling pengasih? (Ya.) Tuhan membuat orang memetik pelajaran dan membangun kemampuan membedakan selama mengalami segala sesuatu, dan Dia tentu saja juga melatih orang, sembari juga menyingkapkan berbagai jenis orang. Ketika ada orang-orang yang bertemu dengan orang jahat atau para antikristus, orang-orang itu tidak berani menyingkapkan atau mengenali mereka, dan tidak berani berhubungan dengan mereka. Orang-orang itu merasa takut dan hanya berupaya untuk menghindari mereka, seolah-olah telah melihat ular berbisa. Orang-orang semacam itu terlalu pengecut untuk memetik pelajaran dan tidak akan mengembangkan kemampuan membedakan mereka. Ada orang-orang yang bertemu dengan orang jahat atau para antikristus tidak memperhatikan soal memetik pelajaran atau mengenali yang sebenarnya; mereka membiarkan sifat mereka yang cepat marah memengaruhi perlakuan mereka terhadap orang jahat atau para antikristus, dan ketika tiba saatnya untuk menyingkapkan dan mengenali para antikristus, mereka tidak berguna dan tidak melakukan sesuatu yang nyata. Ada orang-orang yang melihat para antikristus melakukan banyak kejahatan dan mereka merasa muak terhadap itu dalam hati mereka, tetapi merasa tidak ada yang dapat mereka lakukan tentang hal itu, merasa mereka tidak berdaya. Akibatnya, mereka dipermainkan dengan sewenang-wenang oleh para antikristus, dan mereka terus menerus bersabar dan pasrah dengan hal itu. Mereka membiarkan para antikristus bertindak dengan gegabah dan mengganggu pekerjaan gereja, dan mereka tidak melaporkan atau menyingkapkannya. Mereka telah gagal dalam tanggung jawab dan tugas mereka sebagai manusia. Singkatnya, ketika orang jahat dan para antikristus menimbulkan kekacauan dan berbuat sekehendak hati mereka, ini menyingkapkan segala jenis orang, dan tentu saja, ini juga berfungsi untuk melatih mereka yang mengejar kebenaran dan memiliki rasa keadilan, membantu mereka untuk bertumbuh dalam kemampuan untuk membedakan dan pengetahuan, mempelajari sesuatu, dan memahami maksud-maksud Tuhan dari hal ini. Maksud-maksud Tuhan yang manakah yang mulai mereka pahami? Mereka dibuat untuk melihat bahwa Tuhan tidak menyelamatkan para antikristus, tetapi hanya menggunakan antikristus untuk melakukan pelayanan, dan bahwa ketika para antikristus selesai melakukan pelayanan mereka, Tuhan menyingkapkan dan menyingkirkan mereka, dan pada akhirnya menghukum mereka, karena mereka adalah orang jahat dan milik Iblis. Mereka yang diselamatkan Tuhan adalah sekelompok orang yang, sekalipun memiliki watak rusak, mencintai hal-hal positif dan mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya, dan mereka yang, setelah melakukan pelanggaran, mampu sungguh-sungguh bertobat. Orang-orang ini mampu menerima diri mereka dipangkas, dihakimi, dan dihajar, serta terlebih dari itu, mereka dapat menghadapinya dengan benar ketika orang lain menyingkapkan atau menunjukkan masalah-masalah mereka. Mereka yang, seperti apa pun cara Tuhan bekerja, dapat menerimanya dan tunduk padanya, dan belajar sesuatu darinya, seperti itulah kelompok orang yang benar-benar mengikuti Tuhan, mengalami pekerjaan-Nya, dan didapatkan oleh-Nya.

Ini mengakhiri persekutuan kita mengenai perwujudan tentang bagaimana perilaku antikristus saat mereka dipangkas. Nanti, engkau semua dapat menemukan beberapa contoh yang telah kaulihat atau alami sendiri, lalu menelaahnya dan mempersekutukannya berdasarkan esensinya, sehingga saudara-saudari dapat memperoleh kemampuan untuk membedakan. Apa tujuan mereka memperoleh kearifan? Untuk membuat lebih banyak orang mampu menolak para antikristus, untuk menghalangi dan membatasi perbuatan jahat mereka di dalam gereja, serta mencegah mereka agar tidak menimbulkan kekacauan dan gangguan di dalam gereja dan tempat-tempat penting di mana orang-orang melaksanakan tugas, atau menimbulkan kerugian apa pun bagi pekerjaan gereja. Inilah yang disebut membelenggu para antikristus dan orang-orang jahat. Meskipun kebanyakan antikristus tidak menghakimi Tuhan di depan umum atau menentang Tuhan di dalam gereja, mereka secara diam-diam melakukan banyak kejahatan. Mereka mengganggu kehidupan bergereja, mereka menghalangi dan mengganggu para pemimpin dan pekerja yang mempersekutukan kebenaran serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip. Mereka membuat pernyataan yang tidak bertanggung jawab dan menghakimi pekerjaan rumah Tuhan dengan sewenang-wenang. Mereka bahkan mengutuk para pemimpin dan pekerja, menyesatkan umat pilihan Tuhan, dan menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja, yang memengaruhi hasil tugas umat pilihan Tuhan. Inilah kejahatan besar yang mengganggu pekerjaan Tuhan. Semua umat pilihan Tuhan harus tahu bahwa kejahatan yang dilakukan para antikristus adalah kejahatan besar, kejahatan tercela yang tidak dapat diampuni. Karena itu, para antikristus selalu menjadi sasaran belenggu dan pembatasan di rumah Tuhan. Para antikristus harus diusir dari gereja. Ini sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Jika para antikristus dibiarkan bersikap keras kepala dan sewenang-wenang di gereja, meneriakkan slogan dan argumen apa pun yang mereka inginkan untuk mengendalikan dan mengancam, atau membingungkan dan menyesatkan saudara-saudari, para pemimpin dan pekerja pun mengabaikan hal ini dan tidak bertindak, juga tidak berani menyingkapkan atau membatasi para antikristus karena takut menyinggung mereka, dan ini menyebabkan saudara-saudari dari gereja tersebut dipermainkan dan diganggu dengan sewenang-wenang oleh para antikristus, artinya para pemimpin gereja tersebut adalah para penyenang orang, mereka adalah sampah yang harus disingkirkan. Jika para pemimpin gereja memiliki kemampuan untuk mengenali para antikristus dan orang jahat, serta mereka membuat umat pilihan Tuhan mampu bangkit dan menyingkapkan para antikristus dan orang jahat, serta mengusir setan-setan itu untuk melindungi pekerjaan rumah Tuhan, ini akan mempermalukan setan-setan dan Iblis, dan ini juga akan memuaskan maksud Tuhan. Para pemimpin dari gereja ini adalah pemimpin yang memenuhi standar dan memiliki kenyataan kebenaran. Jika sebuah gereja menderita akibat gangguan dari seorang antikristus, dan setelah dikenali dan ditolak oleh saudara-saudari, antikristus tersebut dengan panik membalas dendam, menindas, dan mengutuk saudara-saudari, jika para pemimpin gereja tidak melakukan apa pun, berpura-pura tidak melihat dan berusaha tidak menyinggung siapa pun, artinya para pemimpin tersebut adalah pemimpin palsu. Mereka adalah sampah dan harus disingkirkan. Sebagai seorang pemimpin gereja, jika dia tidak mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, jika dia tidak mampu mengenali, membatasi, dan menangani para antikristus, jika dia memberikan kendali bebas kepada para antikristus untuk berbuat sekehendak hati mereka di gereja, merajalela, dan jika dia tidak mampu melindungi umat pilihan Tuhan agar tidak disesatkan, tidak mampu melindungi umat pilihan Tuhan agar mereka dapat melaksanakan tugas mereka secara normal, dan terlebih lagi, tidak mampu mempertahankan kemajuan pekerjaan gereja yang normal, pemimpin tersebut adalah sampah dan harus disingkirkan. Jika para pemimpin dari sebuah gereja takut untuk menyingkapkan, memangkas, membatasi, dan menindak seorang antikristus karena antikristus tersebut kejam dan bengis, dan dengan demikian membiarkan antikristus itu merajalela di dalam gereja, menjadi seorang tiran, berbuat sekehendak hatinya, dan melumpuhkan sebagian besar pekerjaan gereja, membuat pekerjaan terhenti, maka para pemimpin gereja tersebut juga adalah sampah dan harus disingkirkan. Jika, karena takut akan pembalasan dendam, para pemimpin dari sebuah gereja tidak pernah memiliki keberanian untuk menyingkapkan seorang antikristus, dan tidak pernah berusaha mengekang perbuatan jahat antikristus tersebut yang menyebabkan halangan, gangguan, dan kerugian besar terhadap kehidupan bergereja serta terhadap jalan masuk kehidupan saudara-saudari, para pemimpin gereja ini juga adalah sampah dan harus disingkirkan. Maukah engkau semua mendukung orang-orang semacam itu untuk terus menjadi pemimpin? (Tidak.) Jadi, apa yang harus kaulakukan ketika engkau semua bertemu dengan para pemimpin semacam ini? Engkau harus bertanya kepada mereka, “Para antikristus melakukan kejahatan yang sangat besar, mereka merajalela di dalam gereja, mereka berusaha untuk mengambil alih. Mampukah kau mengendalikan mereka? Apakah kau memiliki keberanian untuk menyingkapkan mereka? Jika kau tidak berani menindak mereka, kau harus mengundurkan diri. Kau tidak boleh membuang waktu, segera undurkan diri. Jika kau melindungi kepentingan dagingmu sendiri dan menyerahkan saudara-saudari kepada para antikristus dan orang-orang jahat karena takut kepada para antikristus, maka kau harus dikutuk. Kau tidak layak menjadi pemimpin. Kau adalah sampah, kau adalah orang mati!” Para pemimpin palsu semacam itu harus disingkapkan dan diberhentikan. Mereka tidak melakukan pekerjaan nyata; saat dihadapkan dengan orang jahat, mereka tidak melindungi saudara-saudari, tetapi bertekuk lutut kepada orang jahat, dan berkompromi dengan mereka serta memohon belas kasihan, menjalani kehidupan yang hina dan tanpa tujuan. Para pemimpin semacam itu adalah sampah. Mereka adalah pengkhianat, dan mereka harus ditolak.

Selanjutnya, kita akan mempersekutukan hal lainnya, yaitu bagaimana sikap antikristus terhadap prospek dan takdir mereka tersingkap ketika mereka dipangkas. Ada beberapa antikristus yang bekerja di rumah Tuhan secara diam-diam bertekad untuk bertindak dengan hati-hati, agar mereka jangan sampai melakukan kesalahan, jangan dipangkas, jangan membuat marah Yang di Atas atau ketahuan melakukan sesuatu yang buruk oleh pemimpin mereka, dan mereka memastikan ada orang yang melihat ketika mereka melakukan hal-hal yang baik. Namun, seteliti apa pun mereka, karena fakta bahwa motif mereka dan jalan yang mereka tempuh tidak benar, dan karena mereka berbicara dan bertindak hanya demi ketenaran, keuntungan, dan status, mereka juga tidak pernah mencari kebenaran, mereka sering kali melanggar prinsip, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, bertindak sebagai hamba Iblis, dan bahkan sering melakukan banyak pelanggaran. Sangat lumrah dan sangat khas bagi orang-orang semacam itu untuk sering melanggar prinsip dan melakukan pelanggaran. Jadi, tentu saja, sangat sulit bagi mereka untuk menghindarkan diri mereka dipangkas. Mereka telah melihat ada beberapa antikristus yang telah disingkapkan dan disingkirkan karena mereka telah dengan tegas dipangkas. Mereka telah melihat hal-hal ini dengan mata kepala mereka sendiri. Mengapa antikristus bertindak dengan sangat hati-hati? Satu alasan yang pasti adalah karena mereka takut tersingkap dan disingkirkan. Mereka berpikir, “Aku harus berhati-hati—bagaimanapun juga, ‘Kehati-hatian adalah pangkal keselamatan’ dan ‘Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai’. Aku harus mengikuti prinsip-prinsip ini dan setiap saat mengingatkan diriku sendiri agar aku jangan sampai melakukan kesalahan atau mendapat masalah, dan aku harus menyembunyikan kerusakan dan niatku dan tidak membiarkan seorang pun mengetahuinya. Asalkan aku tidak melakukan kesalahan dan dapat bertahan sampai akhir, aku akan mendapatkan berkat, terhindar dari bencana, dan aku akan berhasil dalam kepercayaanku kepada tuhan!” Mereka sering mendorong, memotivasi dan menyemangati diri mereka sendiri dengan cara seperti ini. Di lubuk hatinya, mereka yakin jika mereka melakukan kesalahan, kesempatan mereka untuk mendapatkan berkat akan sangat berkurang. Bukankah di lubuk hatinya, mereka dipenuhi perhitungan dan keyakinan seperti ini? Terlepas dari apakah perhitungan atau keyakinan antikristus ini benar atau salah, berdasarkan hal ini, apa yang paling mereka khawatirkan ketika dipangkas? (Prospek dan nasib mereka.) Mereka menghubungkan dipangkas dengan prospek dan nasib mereka—ini ada kaitannya dengan natur jahat mereka. Mereka berpikir: “Apakah aku dipangkas seperti ini karena aku akan disingkirkan? Apakah itu karena aku tidak diinginkan? Apakah rumah tuhan tidak akan lagi mengizinkanku melaksanakan tugas ini? Apakah aku terlihat tidak dapat dipercaya? Apakah aku akan digantikan dengan seseorang yang lebih baik? Jika aku disingkirkan, akankah aku tetap diberkati? Masih dapatkah aku masuk ke dalam kerajaan surga? Sepertinya kinerjaku selama ini tidak terlalu memuaskan, jadi kelak aku harus lebih berhati-hati, dan belajar untuk taat dan berperilaku baik, serta tidak menimbulkan masalah. Aku harus belajar bersikap sabar, dan bertahan hidup dengan menghindari masalah. Setiap hari saat aku melakukan segala sesuatu, aku harus membayangkan bahwa aku sedang berjalan di atas cangkang telur. Aku tak boleh lengah. Meskipun aku telah dengan ceroboh menyingkapkan diriku kali ini dan dipangkas, nada bicaranya tidak terdengar sangat keras. Sepertinya masalahnya tidak terlalu serius, sepertinya aku masih punya kesempatan—aku masih bisa lolos dari bencana dan diberkati, jadi aku harus menerima hal ini dengan rendah hati. Lagi pula aku tidak akan diberhentikan, apalagi disingkirkan atau diusir, jadi aku bisa menerima diriku dipangkas dengan cara seperti ini.” Apakah ini sikap orang yang mau menerima dirinya dipangkas? Apakah orang ini benar-benar memahami tentang wataknya yang rusak? Apakah ini berarti dia benar-benar ingin bertobat dan membuka lembaran baru? Apakah ini berarti dia benar-benar bertekad untuk bertindak berdasarkan prinsip? Tidak. Lalu mengapa dia bertindak seperti ini? Karena secercah harapan itu, yaitu bahwa dia dapat menghindarkan dirinya dari bencana dan diberkati. Selama secercah harapan itu masih ada, dia tidak mau menyingkapkan dirinya sendiri, dia tidak mau mengungkapkan sifat aslinya, dia tidak mau memberi tahu orang lain apa yang ada di lubuk hatinya, dan dia tidak mau membiarkan orang lain mengetahui tentang kebencian yang dia simpan di dalam hatinya. Dia harus menyembunyikan hal-hal ini, dia harus berperilaku baik dengan sikap tunduk dan hati-hati, dan tidak membiarkan orang lain mengetahui yang sebenarnya mengenai dirinya. Oleh karena itu, dia sama sekali tidak berubah setelah dipangkas, dan dia terus melakukan segala sesuatu seperti sebelumnya. Jadi, apa prinsip di balik tindakannya? Hanya untuk melindungi kepentingannya sendiri dalam segala hal. Kesalahan apa pun yang dilakukannya, dia tidak membiarkan orang lain mengetahuinya; dia harus membuat semua orang di sekitarnya menganggap dirinya orang yang sempurna tanpa kesalahan atau kekurangan, dan bahwa dia tidak pernah melakukan kesalahan. Seperti inilah cara dia menyamarkan dirinya. Setelah mempertahankan penyamarannya untuk waktu yang lama, dia merasa yakin bahwa dia pasti akan terhindar dari bencana, diberkati, dan masuk ke dalam Kerajaan Surga. Namun, karena mereka sering melanggar prinsip-prinsip dalam tindakan mereka, mereka tidak menyangka harus menghadapi pemangkasan lagi. Dipangkas menyakiti mereka, “Aku telah banyak menderita; mengapa kau memangkasku? Mengapa hal besar yaitu memperoleh berkat belum terjadi padaku? Mengapa itu masih sangat jauh dariku? Kapan penderitaan ini akan berakhir?” Dan ketika mereka mendengar kata pemangkasan, mereka berpikir, “Jika aku asal-asalan lagi, dan tidak mengejar kebenaran, serta dengan keras kepala melakukan hal-hal jahat yang mengganggu pekerjaan rumah tuhan, aku akan disingkirkan dan diusir. Bukankah aku akan kehilangan prospek dan takdirku? Semua penderitaan yang kualami selama bertahun-tahun percaya kepada tuhan semuanya akan menjadi sia-sia!” Mereka berulang kali menerapkan kesabaran dan pengendalian diri, dan dalam hatinya, mereka berkata, “Aku harus bertahan menanggung hal ini! Aku harus menanggungnya! Jika aku tidak menanggungnya, semua penderitaan dan ketidakadilan yang kualami akan menjadi sia-sia. Aku harus terus bertahan. Jika aku bertahan sampai akhir, aku akan diselamatkan! Jika ada orang yang mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan kepadaku, aku hanya akan berpura-pura tidak mendengarnya. Aku akan bersikap seolah-olah mereka tidak sedang membicarakanku, tetapi sedang membicarakan orang lain.” Namun, seperti apa pun cara mereka mendengarkan, mereka tetap merasa bahwa itu berarti mereka tidak memiliki tempat tujuan. Mereka tetap merasa bahwa dengan dipangkas kali ini mereka sedang dihukum; mereka merasa putus asa, tidak dapat melihat hari yang cerah, tanpa hari esok dan masa depan. Pada saat ini, dapatkah orang-orang jahat dan para antikristus ini tetap bersabar? (Tidak. Mereka melihat harapan mereka untuk diberkati hancur, jadi mereka tidak dapat tetap bersabar.) Apakah mereka hanya tidak dapat tetap bersabar? Bukankah mereka akan bertindak? (Ya, mereka akan bertindak.) Tindakan apa yang mungkin mereka lakukan? (Mereka mungkin menyebarkan kenegatifan, dan menyesatkan beberapa saudara dan saudari yang tidak memiliki kemampuanu untuk membedakan untuk memihak mereka, membela mereka dan mengeluhkan tentang keluhan mereka.) Benar, begitu mereka merasa tidak ada harapan, mereka akan bertindak. Mereka akan berpikir, “Kau tidak sedang membinaku atau menempatkanku pada kedudukan penting lagi, dan kau juga ingin menyingkirkanku. Jika aku tidak dapat diberkati, jangan pernah berpikir bahwa kau akan diberkati! Jika tempat ini tidak mau menampungku, ada tempat untukku di luar sana, tetapi jika aku pergi, aku akan membawa dua orang lagi bersamaku. Kau sudah tidak bersikap baik kepadaku, jadi aku akan bersikap buruk kepadamu! Bukankah kau ingin menyingkirkanku? Kau akan merasakan akibatnya karena mengatakan itu!” Mereka akan siap bertarung dan mulai berteriak-teriak, dan esensi natur mereka yang membenci kebenaran akan tersingkap. Kemudian antusiasme mereka, hal-hal yang mereka tinggalkan, pengorbanan mereka, dan penderitaan serta pembayaran harga mereka semua akan lenyap karena harapan mereka untuk diberkati hancur. Pada saat itu, orang-orang akan dapat melihat bahwa antusiasme awal mereka untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan penderitaan serta harga yang mereka bayar, semuanya palsu dan hanya tipuan.

Begitu para antikristus diberhentikan atau disingkirkan, mereka siap bertarung dan mengeluh tanpa menahan diri, dan wajah setan mereka pun tersingkap. Wajah setan seperti apa yang tersingkap? Di masa lalu, mereka sama sekali bukan melaksanakan tugas mereka agar dapat mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, melainkan untuk memperoleh berkat, dan sekarang mereka mengatakan yang sebenarnya mengenai hal ini dan menyingkapkan situasi yang sebenarnya. Mereka berkata, “Seandainya aku tidak berusaha masuk ke dalam kerajaan surga atau memperoleh berkat dan kemuliaan besar di kemudian hari, akankah aku bergaul dengan kalian, orang-orang yang lebih rendah daripada kotoran? Apakah kalian layak menerima kehadiranku? Engkau semua tidak membinaku atau mempromosikanku, dan kau ingin menyingkirkanku. Suatu hari, aku akan menunjukkan kepadamu bahwa akan ada harga yang harus dibayar karena kau menyingkirkanku, dan konsekuensi yang akan kauderita karenanya!” Para antikristus menyebarkan pemikiran-pemikiran ini, dan perkataan setan ini keluar dari mulut mereka. Setelah mereka siap untuk bertarung, natur dan watak kejam mereka tersingkap, dan mereka mulai menyebarkan gagasan-gagasan. Mereka juga mulai membujuk orang-orang yang baru percaya, yang tingkat pertumbuhannya relatif kecil dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, yang tidak mengejar kebenaran dan yang sering bersikap negatif dan lemah. Mereka juga membujuk orang-orang yang selalu bersikap asal-asalan dalam tugas mereka dan yang tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Sebagaimana mereka katakan sendiri, “Jika kau menyingkirkanku, aku akan harus membawa beberapa orang lain bersamaku!” Bukankah natur Iblis mereka telah disingkapkan? Akankah orang normal melakukan hal ini? Biasanya, orang-orang dengan watak yang rusak hanya merasa sedih dan terluka ketika mereka diberhentikan, meyakini bahwa mereka tidak memiliki harapan, tetapi hati nurani mereka membuat mereka berpikir, “Ini adalah kesalahan kami, kami belum melaksanakan tugas kami dengan baik. Kelak aku akan berjuang untuk menjadi lebih baik, dan mengenai bagaimana Tuhan memperlakukanku dan keputusan apa yang Dia buat tentang diriku, itu adalah urusan Tuhan. Orang-orang tidak memiliki hak untuk menuntut Tuhan. Bukankah tindakan Tuhan didasarkan pada perwujudan manusia? Jika orang menempuh jalan yang salah, mereka harus didisiplinkan dan dididik, ini sudah jelas. Saat ini, hal yang menyedihkan adalah aku memiliki kualitas yang buruk dan tidak mampu memenuhi maksud Tuhan, dan bahwa aku tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran dan bertindak sewenang-wenang dan keras kepala berdasarkan watak rusakku. Aku pantas disingkirkan, tetapi aku berharap aku akan memiliki kesempatan untuk menebusnya di masa depan!” Orang-orang yang memiliki sedikit hati nurani akan menempuh jalan seperti ini. Mereka memilih untuk memikirkan masalah dengan cara seperti ini, dan pada akhirnya, mereka juga memilih untuk menyelesaikan masalah dengan cara seperti ini. Tentu saja, tidak banyak unsur menerapkan kebenaran di dalamnya, tetapi karena orang-orang ini memiliki hati nurani, mereka tidak akan bertindak sejauh itu hingga menentang Tuhan, menghujat Tuhan, atau melawan Tuhan. Namun, para antikristus tidaklah sama. Karena mereka memiliki natur yang kejam, secara bawaan, mereka memusuhi Tuhan. Ketika prospek dan takdir mereka terancam atau direnggut, ketika mereka tidak dapat melihat kesempatan apa pun untuk hidup, yang mereka pilih untuk lakukan adalah menyebarkan gagasan-gagasan, menghakimi pekerjaan Tuhan, dan memenangkan hati para pengikut yang bukan orang percaya untuk mengganggu pekerjaan rumah Tuhan bersama mereka. Mereka bahkan tidak mau bertanggung jawab atas kesalahan dan pelanggaran apa pun dari masa lalu mereka, serta kerugian apa pun yang telah mereka sebabkan terhadap pekerjaan atau harta benda rumah Tuhan. Ketika rumah Tuhan menangani dan menyingkirkan mereka, mereka mengucapkan satu kalimat yang paling sering diucapkan oleh para antikristus. Apakah itu? (Jika tempat ini tidak mau menampungku, ada tempat untukku di luar sana.) Bukankah ini perkataan setan lainnya? Ini adalah sesuatu yang tidak mampu diucapkan oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, rasa malu, dan hati nurani. Kita menyebutnya sebagai perkataan setan. Semua ini adalah berbagai perwujudan watak kejam yang disingkapkan para antikristus ketika mereka dipangkas dan merasa bahwa status dan reputasi mereka berada dalam bahaya, bahwa status dan gengsi mereka sedang terancam, dan terutama bahwa mereka akan kehilangan prospek dan takdir mereka; pada saat yang sama dengan ini, esensi mereka sebagai pengikut yang bukan orang percaya disingkapkan. Sebenarnya, rumah Tuhan memangkas orang-orang sepenuhnya karena mereka bertindak dengan keras kepala dan sewenang-wenang ketika melaksanakan tugas mereka, sehingga mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, dan tidak merenung atau bertobat. Baru setelah itulah rumah Tuhan memangkas mereka. Dalam situasi seperti ini, apakah dipangkasnya mereka berarti bahwa mereka sedang disingkirkan? (Tidak.) Sama sekali tidak, orang-orang harus menerimanya dengan cara yang positif. Dalam konteks ini, pemangkasan apa pun, baik oleh Tuhan maupun manusia, baik yang dilakukan oleh para pemimpin dan pekerja maupun oleh saudara-saudari, tidak ada niat jahat di balik itu semua, dan itu menguntungkan bagi pekerjaan gereja. Mampu memangkas seseorang ketika dia telah bertindak dengan keras kepala dan sewenang-wenang serta mengganggu pekerjaan rumah Tuhan adalah hal yang adil dan positif. Ini adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang-orang jujur dan mereka yang mencintai kebenaran. Namun, ketika orang-orang yang dipangkas karena telah melakukan pelanggaran tidak menerimanya dan malah menentangnya, sehingga menimbulkan kebencian dan pola pikir yang ingin membalas dendam, ini tidak benar dan jahat. Ada begitu banyak orang yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan. Siapa di antara mereka yang tidak pernah mengalami dirinya dipangkas? Berapa banyak orang yang sudah menjadi negatif dan menentang karena mereka dipangkas, atau bahkan mencoba bunuh diri, merasa bahwa mereka tidak akan diberkati dan bahwa mereka tidak memiliki harapan, dan karena itu ingin melepaskan tugas mereka, bersikap kasar dan mengamuk, serta mulai membenci orang lain, dan bahkan ingin membalas dendam terhadap orang? Sebenarnya tidak banyak orang-orang yang seperti itu. Hanya orang-orang jahatlah yang mampu melakukan hal-hal seperti itu. Hanya orang-orang jahatlah yang dapat menganggap pemangkasan sebagai perlakuan yang tidak benar oleh orang yang gampang marah. Tentu saja, semua pemangkasan yang dibicarakan oleh rumah Tuhan adalah benar, semuanya dilakukan untuk pekerjaan gereja dan untuk jalan masuk kehidupan orang-orang. Itu adalah hal yang positif yang sesuai dengan maksud Tuhan, dan sepenuhnya sesuai dengan firman Tuhan. Ketika para antikristus dipangkas, mereka selalu berusaha membela reputasi, status, dan martabat mereka, mengaitkannya dengan kepentingan mereka sendiri, dan terutama mengaitkannya dengan prospek dan takdir mereka. Jika dipangkas tidak menguntungkan bagi reputasi, status, dan martabat mereka, mereka tidak dapat menerimanya. Jika mereka dipangkas dengan keras, dan itu tidak hanya menghancurkan reputasi, status, dan martabat mereka, itu juga mengancam prospek dan takdir mereka, mereka bahkan lebih tidak dapat menerimanya. Singkatnya, siapa pun yang memangkas mereka, para antikristus tidak dapat menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan, tidak mampu merenungkan dan mengenali diri mereka sendiri, memetik pelajaran dari dipangkas, mencapai pertobatan sejati, atau mencapai kinerja yang lebih baik dari tugas mereka. Sebaliknya, mereka menentang di dalam hati dan memiliki sikap yang menentang serta tidak mau menerimanya. Inilah sikap para antikristus terhadap pemangkasan, dan ini juga merepresentasikan sikap mereka terhadap kebenaran.

Berkenaan dengan dipangkas, apa yang setidaknya harus orang pahami? Dipangkas adalah sesuatu yang harus orang alami sebelum mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar—hal itu sangat diperlukan. Itu juga adalah sesuatu yang harus orang hadapi setiap hari dan harus sering dialami untuk memperoleh keselamatan dalam iman mereka kepada Tuhan. Tak seorang pun dapat hidup tanpa pemangkasan. Apakah memangkas orang merupakan hal yang ada kaitannya dengan prospek dan nasib mereka? (Tidak.) Jadi, untuk apa memangkas orang? Apakah itu dilakukan untuk menghukum mereka? (Tidak, ini dilakukan untuk membantu orang agar memahami kebenaran dan melaksanakan tugas mereka sesuai prinsip.) Benar. Itulah pemahaman yang paling tepat mengenai hal tersebut. Memangkas orang adalah semacam pendisiplinan, semacam didikan, dan tentu saja juga merupakan suatu bentuk pertolongan dan penyelamatan. Dipangkas memungkinkanmu untuk mengubah pengejaranmu yang salah tepat pada waktunya. Hal ini memungkinkanmu untuk dengan segera mengenali masalah yang kaumiliki sekarang, dan memungkinkanmu untuk mengenali watak rusak yang kauperlihatkan tepat pada waktunya. Bagaimanapun juga, dipangkas dapat membantumu untuk mengenali kesalahanmu dan melaksanakan tugasmu sesuai prinsip. Ini menyelamatkanmu tepat pada waktunya agar engkau tidak menyebabkan penyimpangan dan tersesat, dan itu menghalangimu agar tidak menimbulkan masalah yang serius. Bukankah ini pertolongan terbesar bagi orang-orang dan penyelamatan terbesar mereka? Mereka yang memiliki hati nurani dan nalar harus mampu menyikapi pemangkasan terhadap diri mereka dengan benar. Mengapa para antikristus tidak dapat menerima diri mereka dipangkas? Karena mereka menganggap pemangkasan berasal dari manusia dan bukan dari Tuhan. Mereka menganggap bahwa siapa pun yang memangkas mereka sedang mempersulit hidup mereka dan menyiksa mereka. Dilihat dari mentalitas para antikristus, penolakan mereka untuk dipangkas terutama karena mereka tidak menerima kebenaran. Mereka tidak mampu memetik pelajaran dari pemangkasan, dan mereka tidak mampu mengenali diri mereka sendiri atau mencari kebenaran. Inilah sumber penolakan mereka terhadap pemangkasan. Ada masalah yang sangat besar dalam hati mereka, yang menegaskan bahwa natur esensi antikristus adalah muak akan kebenaran dan memusuhi kebenaran.

2 Mei 2020


Bab Sembilan: Mereka Melaksanakan Tugas Mereka Hanya untuk Menonjolkan Diri dan Memuaskan Kepentingan dan Ambisi Mereka Sendiri; Mereka Tidak Pernah Mempertimbangkan Kepentingan Rumah Tuhan, dan Bahkan Mengkhianati Kepentingan Tersebut, Menukarkannya dengan Kemuliaan Pribadi (Bagian Sembilan)

II. Kepentingan Para antikristus

D. Prospek dan Takdir Mereka

4. Bagaimana Antikristus Memperlakukan Sebutan “Pelaku Pelayanan”

Hari ini kita akan melanjutkan persekutuan kita mengenai bab kesembilan tentang berbagai perwujudan para antikristus: Mereka melaksanakan tugas mereka hanya untuk menonjolkan diri dan memuaskan kepentingan dan ambisi mereka sendiri; mereka tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan mengkhianati kepentingan tersebut, menukarkannya dengan kemuliaan pribadi. Dengan bab ini, topik utama persekutuan kita adalah menelaah kepentingan antikristus, dan hari ini kita akan mempersekutukan subtopik keempat dalam kategori keempat tentang kepentingan antikristus—bagaimana mereka memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan”—dan menelaah bagaimana antikristus memperlakukan sebutan ini. Mereka yang telah mengikuti Tuhan sampai sekarang sudah tidak asing lagi dengan frasa “pelaku pelayanan”, dan kebanyakan dari mereka pada dasarnya telah menerima sebutan ini di dalam hati mereka. Secara subjektif, mereka tidak menentang sebutan ini. Namun, ketika menyangkut hal spesifik seperti mengatakan bahwa seseorang adalah seorang pelaku pelayanan, orang itu terutama menunjukkan keengganan dan ketidaksediaan, merasa diperlakukan tidak adil, sebenarnya tidak ingin disebut begitu, dan sebenarnya tidak ingin menjadi seorang pelaku pelayanan. Dinilai dari apa yang orang-orang tunjukkan, meskipun secara subjektif mereka setuju bahwa “pelaku pelayanan” bukanlah sebutan yang buruk, dari sudut pandang yang objektif, orang-orang tetap memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan” dengan beberapa unsur diskriminasi, permusuhan, dan bahkan ketidaksediaan. Mereka memiliki perasaan-perasaan ini terhadap sebutan tersebut. Apa pun yang orang pikirkan tentang sebutan “pelaku pelayanan”, entah mereka dapat dengan tulus menerimanya dan menjadi seorang pelaku pelayanan atau tidak, atau entah yang mereka pikirkan tentang sebutan ini mengandung banyak ketidakmurnian dan keinginan manusia atau tidak, hari ini pertama-tama kita akan mempersekutukan apa tepatnya yang dimaksud dengan pelaku pelayanan, bagaimana tepatnya sebutan “pelaku pelayanan” didefinisikan dan digolongkan di mata Tuhan, apa esensi para pelaku pelayanan yang dibicarakan Tuhan, dan bagaimana Tuhan memandang frasa “pelaku pelayanan”, serta apa perbedaannya dengan cara manusia memandang frasa tersebut, sehingga engkau semua dapat mulai memperoleh pemahaman dan konsepsi yang akurat di dalam hatimu tentang sebutan “pelaku pelayanan”.

a. Definisi dan Asal-Usul Sebutan “Pelaku Pelayanan”

Frasa “pelaku pelayanan” secara harfiah berarti seseorang yang bekerja dan mengerahkan upaya untuk sesuatu. Jika kita mengukur sebutan ini dalam hal kedudukan, itu mengacu kepada seseorang yang digunakan untuk sementara waktu. Dengan kata lain, jika seseorang dianggap sebagai pelaku pelayanan dan mulai melakukan pekerjaan atau mengambil pekerjaan di suatu industri, maka ini bukanlah karier atau pekerjaan industri jangka panjang yang dia geluti, melainkan itu bersifat sementara. Untuk sementara dia diminta mengerahkan beberapa upaya dan melayani selama beberapa waktu di industri atau pekerjaan ini. Dia tidak memiliki prospek, tidak memiliki masa depan, dan dia tidak menerima manfaat materiel. Dia tidak perlu memikul tanggung jawab apa pun; dia hanya diberi upah untuk jerih payahnya. Ketika pekerjaan yang ditugaskan kepadanya selesai, dia tidak lagi dibutuhkan, dan dia tinggal mengambil upahnya lalu pergi. Singkatnya, ini bersifat sementara, dan dia diminta bekerja ketika dia dibutuhkan. Inilah pengertian harfiah dari pelaku pelayanan. Jika kita mengartikan frasa “pelaku pelayanan” berdasarkan pemikiran manusia, maka pelaku pelayanan disebut sebagai “pekerja kontrak” dan “pekerja temporer”, orang-orang yang bekerja atau mengerahkan upaya untuk sementara bagi suatu pekerjaan atau industri. Hubungan mereka hanya pada kurun waktu ketika mereka dibutuhkan untuk suatu pekerjaan, dan setelah masa kerjanya berakhir, mereka tidak lagi memiliki nilai apa pun. Ini karena mereka tidak lagi dibutuhkan, dan mereka tidak lagi memiliki nilai guna. Nilai mereka telah habis selama waktu tersebut. Inilah makna harfiah yang dapat dipahami dan dilihat orang mengenai frasa “pelaku pelayanan”. Dalam makna yang dapat diungkapkan oleh bahasa manusia, yaitu makna dari sebutan “pelaku pelayanan” sebagaimana diucapkan oleh Tuhan yang dapat dipahami oleh manusia, adakah suatu makna yang sesuai dengan kebenaran? Adakah suatu makna yang sesuai dengan kemanusiaan yang normal dan rasionalitas? Adakah suatu makna yang harus orang pahami sebagai makhluk ciptaan sejati? Adakah suatu makna mengenai bagaimana Tuhan memperlakukan sebutan ini? (Tidak ada.) Bagaimana engkau semua tahu tidak ada makna? Engkau semua bingung, engkau tidak dapat menjelaskannya. Di antara engkau semua, ada mahasiswa, mahasiswa pascasarjana, mahasiswa doktoral, dan profesor, tetapi tak seorang pun darimu dapat menjelaskan ini dengan gamblang, bukan? (Ya, benar.) Inilah perbedaan antara pengetahuan dan kebenaran. Engkau mungkin berpendidikan, engkau mungkin mengetahui istilah individual “pelayanan” dan “pelaku”, dan ketika istilah-istilah ini digabung untuk membentuk sebuah frasa untuk menggambarkan tipe orang dan sekelompok orang, engkau dapat memahami esensi orang-orang ini, perwujudan mereka, dan peringkat mereka di antara seluruh umat manusia, tetapi ketika engkau tidak mampu memahami frasa ini dari perspektif kebenaran dan perspektif seorang makhluk ciptaan, dari manakah sebenarnya asal pemahamanmu? Apa sebenarnya esensi dari frasa ini yang mulai kaupahami? Bukankah pemahaman tentang frasa “pelaku pelayanan” berasal dari manusia yang rusak ini, dari masyarakat ini, dan dari pengetahuan umat manusia? (Ya, benar.) Apakah pengetahuan umat manusia sesuai dengan kebenaran atau bertentangan dengan kebenaran? (Itu bertentangan dengan kebenaran.) Jadi, ketika engkau memiliki pemahaman dan pengertian tentang frasa ini, apakah engkau sedang berdiri melawan Tuhan atau berada di pihak yang sesuai dengan Tuhan? Jelas sekali, ketika engkau memahami dan mengerti frasa ini dengan pengetahuanmu, dengan otakmu, engkau tanpa sengaja dan tanpa sadar berada di pihak yang melawan Tuhan. Ketika engkau menggunakan pengetahuanmu untuk memahami frasa ini, hal-hal yang telah kaupahami pasti membuatmu merasakan penentangan, penolakan, kejijikan, dan bahkan kebencian terhadap frasa “pelaku pelayanan”. Adakah ketundukan di sini? Adakah sikap menerima yang sejati? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Aku menerima kata-kata yang baik, tetapi mengapa aku harus menerima frasa yang buruk ini? Sudah cukup bagus aku tidak merasakan penentangan terhadapnya. Sebagai contoh, aku menerima istilah-istilah positif seperti ‘menerima mahkota’, ‘menerima upah’, ‘diberkati’, ‘masuk ke dalam kerajaan’, ‘naik ke surga’, ‘tidak akan masuk neraka’, ‘tidak dihukum’, dan ‘menjadi anak sulung’. Ini wajar, ini adalah respons yang biasa dari manusia, dan semua ini adalah hal-hal yang harus orang kejar. Sedangkan untuk istilah-istilah negatif seperti ‘orang jahat’, ‘antikristus’, ‘dihukum’, dan ‘akan masuk neraka’, tak seorang pun suka menerimanya. Frasa ‘pelaku pelayanan’ bersifat netral, tetapi menurut pemahamanku, aku tidak dapat menerimanya, dan sudah cukup bagus bagiku untuk tidak menghinanya. Jika aku harus menerimanya dengan sukarela dan tunduk padanya serta menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan, itu tidak mungkin.” Bukankah begitu cara orang berpikir? (Ya, benar.) Apakah cara berpikir ini benar, atau salah? (Salah.) Kapan engkau mulai mengetahui bahwa itu salah? Baru saja, bukan? Itu adalah masalah. Engkau baru saja mulai mengetahui bahwa ini salah. Sebelum engkau menyadarinya, engkau kelihatannya telah menerima sebutan “pelaku pelayanan” di luarnya, dan engkau telah menerimanya secara subjektif. Apakah menerima seperti ini benar atau salah? (Salah.) Jelaslah bahwa itu tidak benar, engkau juga tidak sepenuhnya bersedia menerimanya. Ada kepalsuan, kepura-puraan, dan keseganan di sini, serta ada pula perasaan bahwa engkau tidak punya pilihan lain.

Yang baru saja kita persekutukan adalah reaksi dan perwujudan yang sebenarnya dari orang-orang mengenai sebutan “pelaku pelayanan”, dan itu sepenuhnya menunjukkan pendapat, pandangan, dan pemahaman orang-orang terhadap sebutan ini, itu sepenuhnya menyingkapkan bahwa sikap orang-orang terhadap sebutan ini adalah sikap segan, sikap diskriminasi dan rasa jijik, serta sikap yang menentang dari lubuk hati mereka. Ini karena orang-orang menghina menjadi pelaku pelayanan, menghina frasa “pelaku pelayanan”, tidak bersedia menjadi pelaku pelayanan, dan tidak suka menjadi pelaku pelayanan. Inilah pemahaman dan sikap orang-orang terhadap sebutan ini. Sekarang, mari kita lihat bagaimana tepatnya Tuhan memandang para pelaku pelayanan, bagaimana frasa “pelaku pelayanan” muncul, apa esensi sebutan ini di mata Tuhan, dan apa asal-usulnya. Dengan menggunakan bahasa manusia, makna harfiah “pelaku pelayanan” adalah seorang pekerja temporer, seseorang yang untuk sementara bekerja di suatu industri atau pekerjaan, dan yang dibutuhkan untuk sementara waktu. Dalam rencana pengelolaan Tuhan, dalam pekerjaan Tuhan, dan di rumah Tuhan, kelompok orang yang disebut pelaku pelayanan ini sangat diperlukan. Ketika orang-orang ini datang ke rumah Tuhan, ke tempat pekerjaan Tuhan, mereka tidak tahu apa pun tentang Tuhan atau tentang iman kepada Tuhan, apalagi tentang pekerjaan Tuhan atau rencana pengelolaan-Nya. Mereka tidak mengerti apa pun; mereka hanyalah orang luar, orang-orang tidak percaya. Ketika orang-orang tidak percaya di mata Tuhan datang ke rumah Tuhan, apa yang dapat mereka lakukan untuk-Nya? Dapat dikatakan bahwa mereka tidak dapat melakukan apa pun. Karena orang-orang dipenuhi dengan watak yang rusak dan sama sekali tidak mengenal Tuhan, dan karena natur esensi manusia, yang dapat mereka lakukan hanyalah melakukan apa pun yang Tuhan perintahkan untuk mereka lakukan. Mereka mengikuti pekerjaan Tuhan sampai ke titik mana pun, pengetahuan mereka membentang sejauh firman Tuhan membawa mereka; mereka hanya mengetahui firman-Nya, dan sama sekali tidak memahaminya. Orang-orang ini secara pasif melakukan setiap pekerjaan yang Tuhan tuntut untuk mereka kerjakan. Mereka sepenuhnya pasif dan tidak aktif. Di sini, “pasif” berarti bahwa mereka tidak tahu apa yang akan Tuhan lakukan, mereka tidak tahu apa yang Tuhan minta untuk mereka lakukan, mereka tidak tahu makna penting atau nilai dari pekerjaan yang Tuhan minta untuk mereka lakukan, dan mereka tidak tahu jalan mana yang seharusnya mereka ikuti. Mereka datang ke rumah Tuhan seperti mesin, hanya berfungsi dengan cara Tuhan mengendalikan mereka. Apa yang Tuhan butuhkan dari mereka? Tahukah engkau semua? (Manusia adalah objek bagi Tuhan untuk mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi. Manusia adalah objek firman Tuhan.) Ini adalah salah satu bagiannya; manusia adalah objek firman Tuhan. Apa lagi? Bagaimana dengan karunia manusia? (Ya.) Bagaimana dengan pemikiran kemanusiaan yang normal? (Ya.) Tuhan hanya menggunakanmu jika engkau memiliki pemikiran kemanusiaan yang normal. Jika engkau tidak memiliki hati nurani dan tidak bernalar, engkau semua tidak memenuhi syarat untuk menjadi pelaku pelayanan. Apa lagi? (Keterampilan dan bakat khusus manusia.) Ini termasuk dalam karunia dan juga merupakan bagian darinya, yaitu berbagai keterampilan yang dimiliki manusia. Apa lagi? (Tekad untuk bekerja sama dengan Tuhan.) Ini juga merupakan bagian darinya, keinginan untuk taat dan tunduk, juga tentu saja itu dapat dikatakan sebagai hasrat manusia untuk mencintai hal-hal positif dan untuk mencintai kebenaran. Keinginan untuk taat dan tunduk adalah tekad untuk bekerja sama dengan Tuhan, tetapi manakah cara yang paling tepat untuk mengatakannya? (Keinginan untuk taat dan tunduk.) Benar, kata “keinginan” relatif lebih luas dan memiliki cakupan yang lebih luas. Jika kita menggunakan kata “tekad”, cakupannya agak lebih sempit. Terlebih lagi, “keinginan” relatif lebih ringan tingkatnya daripada “tekad”, yang berarti bahwa setelah engkau memiliki keinginan, engkau secara berangsur-angsur menghasilkan berbagai tekad; tekad itu lebih spesifik, sedangkan keinginan agak lebih luas. Bagi Sang Pencipta, inilah beberapa hal yang dibutuhkan Tuhan dari umat manusia yang rusak. Dengan kata lain, ketika orang luar yang sama sekali tidak mengetahui apa pun tentang Tuhan, pengelolaan Tuhan, esensi Tuhan, perkataan Tuhan, dan watak Tuhan, datang ke rumah Tuhan, mereka seperti mesin, serta yang dapat mereka lakukan bagi Tuhan dan dalam kerja sama mereka dengan pekerjaan Tuhan pada dasarnya tidak ada hubungannya dengan standar yang Tuhan tuntut, yaitu kebenaran. Hal-hal yang dapat Tuhan pakai dari orang-orang semacam itu adalah hal-hal yang baru saja disebutkan: pertama adalah bahwa orang-orang ini dapat menjadi objek firman Tuhan; kedua adalah karunia-karunia yang dimiliki orang-orang ini; ketiga adalah bahwa orang-orang ini memiliki pemikiran kemanusiaan yang normal; keempat adalah berbagai keterampilan yang orang-orang ini miliki; kelima, dan ini yang terpenting, adalah bahwa orang-orang ini memiliki keinginan untuk taat dan tunduk pada firman Tuhan. Semua hal ini sangat penting. Begitu seseorang memiliki semua hal ini, dia kemudian mulai bekerja untuk melayani pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya, serta secara resmi berada di jalur yang benar, yang berarti bahwa dia telah secara resmi menjadi pelaku pelayanan di rumah Tuhan.

Ketika orang-orang tidak memahami firman Tuhan, kebenaran, atau maksud-maksud Tuhan, dan tidak sedikit pun takut akan Tuhan, tidak ada peran lain bagi mereka selain peran sebagai pelaku pelayanan. Dengan kata lain, engkau adalah seorang pelaku pelayanan, entah engkau bersedia untuk menjadi seorang pelaku pelayanan atau tidak, engkau tidak dapat melepaskan diri dari sebutan ini. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan sepanjang hidupku. Sejak aku mulai percaya kepada Yesus hingga sekarang, itu sudah puluhan tahun. Apakah aku benar-benar masih seorang pelaku pelayanan?” Apa pendapatmu tentang pertanyaan ini? Kepada siapa dia bertanya tentang hal ini? Dia seharusnya bertanya kepada dirinya sendiri dan merenungkan dirinya sendiri, “Apakah sekarang aku memahami maksud-maksud Tuhan? Ketika aku melaksanakan tugasku sekarang, apakah aku hanya mengerahkan upaya, atau apakah aku sedang menerapkan kebenaran? Apakah aku sedang menempuh jalan mengejar dan memahami kebenaran? Sudahkah aku masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Apakah aku memiliki hati yang takut akan Tuhan? Apakah aku adalah seseorang yang tunduk kepada Tuhan?” Dia harus merenungkan dirinya sendiri dengan memikirkan hal-hal ini. Jika dia telah memenuhi standar-standar ini, jika dia mampu tetap teguh ketika menghadapi ujian dari Tuhan, dan jika dia dapat takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, tentu saja dia bukan lagi seorang pelaku pelayanan. Jika dia belum memenuhi satu pun dari standar-standar ini, tidak diragukan lagi, dia masih seorang pelaku pelayanan, dan ini adalah sesuatu yang tak dapat dihindari dan tak terelakkan. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 30 tahun, itu bahkan tidak termasuk tahun-tahun yang kuhabiskan untuk percaya kepada Yesus. Sejak saat Tuhan menjadi daging, menampakkan diri, bekerja, dan mulai mengucapkan perkataan-Nya, aku telah menjadi pengikut Tuhan. Aku termasuk salah satu orang dari kelompok pertama yang secara pribadi mengalami pekerjaan Tuhan, dan aku termasuk orang pertama yang mendengar firman yang diucapkan dari mulut-Nya. Bertahun-tahun telah berlalu sejak saat itu, dan aku masih percaya kepada Tuhan serta mengikuti Tuhan. Aku telah menghadapi penangkapan dan penganiayaan beberapa kali dan telah menghadapi begitu banyak bahaya, dan Tuhan selalu melindungiku dan membimbingku; Tuhan tidak pernah meninggalkanku. Aku masih melaksanakan tugasku sekarang, kondisiku makin membaik, imanku makin meningkat, dan aku sama sekali tidak memiliki keraguan tentang Tuhan. Apakah aku benar-benar masih seorang pelaku pelayanan?” Siapakah yang sedang kautanyakan? Bukankah engkau sedang bertanya kepada orang yang salah? Engkau seharusnya tidak mengajukan pertanyaan ini. Karena engkau telah percaya selama bertahun-tahun, tidakkah engkau tahu apakah engkau adalah seorang pelaku pelayanan atau bukan? Jika engkau tidak mengetahui hal ini, mengapa engkau tidak menanyai dirimu sendiri, apakah engkau memiliki kenyataan kebenaran atau tidak, apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak, dan apakah engkau berperilaku dengan cara yang menjauhi kejahatan atau tidak? Tuhan telah bekerja begitu banyak selama bertahun-tahun, mengucapkan semua firman ini, dan seberapa banyak yang telah kaupahami dan kaumasuki? Seberapa banyak yang telah kauperoleh? Seberapa banyak engkau telah dipangkas, dan seberapa banyak ujian dan pemurnian yang telah kauterima? Ketika engkau menerimanya, apakah engkau tetap teguh dalam kesaksianmu? Apakah engkau mampu bersaksi tentang Tuhan? Ketika engkau menghadapi ujian seperti yang Ayub alami, apakah engkau mampu menyangkal Tuhan? Seberapa besar sebenarnya imanmu kepada Tuhan? Apakah imanmu hanya sekadar keyakinan tertentu, atau iman yang sejati? Tanyakanlah kepada dirimu sendiri pertanyaan-pertanyaan ini. Jika engkau tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini, engkau adalah orang yang bingung, dan dapat Kukatakan bahwa engkau hanya mengikuti orang banyak. Engkau bahkan tidak layak disebut sebagai seorang pelaku pelayanan. Seseorang yang memiliki sikap seperti ini terhadap sebutan “pelaku pelayanan” dan masih bingung dalam hatinya sungguh menyedihkan. Mereka bahkan tidak tahu siapa diri mereka, sedangkan Tuhan sepenuhnya jelas dan jernih dalam perlakuan-Nya terhadap semua orang.

Kita baru saja bersekutu tentang apa sebenarnya makna asli Tuhan berkenaan dengan frasa “pelaku pelayanan”. Ketika orang masuk ke dalam rumah Tuhan, pada awalnya, ketika mereka tidak memahami kebenaran dan hanya memiliki berbagai keinginan atau suatu tekad untuk bekerja sama, peran yang mereka mainkan selama masa itu hanyalah sebagai pelaku pelayanan. Tentu saja, kata “pelayanan” tidak terlalu terdengar menyenangkan. Dengan kata lain, itu berarti melayani dan bekerja dalam pelayanan pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia; itu berarti mengerahkan upaya. Orang-orang ini tidak memahami kebenaran apa pun, mereka juga tidak memahami maksud-maksud Tuhan, dan mereka tidak dapat memberikan upaya apa pun atau bekerja sama dengan cara apa pun dengan pekerjaan khusus yang Tuhan lakukan untuk menyelamatkan dan mengelola umat manusia, ataupun berbagai pekerjaan yang berkaitan dengan kebenaran. Mereka hanya memiliki beberapa keterampilan dan karunia, dan mereka hanya mampu mengerahkan sedikit upaya dan mengucapkan beberapa hal untuk pekerjaan tertentu dalam urusan umum dan melakukan beberapa pekerjaan pelayanan sampingan. Jika inilah esensi pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang yang melaksanakan tugas mereka, jika mereka hanya memainkan peran pelayanan, maka sulit bagi mereka untuk menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”. Mengapa sebutan itu sulit untuk disingkirkan? Apakah ini ada hubungannya dengan definisi Tuhan tentang sebutan ini? Ya, tentu saja ada hubungannya. Sangat mudah bagi orang untuk mengerahkan sedikit upaya dan melakukan segala sesuatu berdasarkan kemampuan alami, karunia, dan pikiran mereka, tetapi untuk hidup berdasarkan kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan bertindak sesuai dengan maksud-maksud Tuhan sangatlah berat; itu membutuhkan waktu, bimbingan Tuhan, pencerahan Tuhan, dan pendisiplinan Tuhan, dan terlebih lagi, itu membutuhkan penerimaan terhadap penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Oleh karena itu, sementara orang-orang berupaya mencapai tujuan-tujuan ini, yang dapat dilakukan dan disediakan oleh kebanyakan orang adalah hal-hal yang baru saja disebutkan: menjadi objek firman Tuhan, memiliki karunia-karunia tertentu dan menjadi berguna di rumah Tuhan, memiliki pemikiran kemanusiaan yang normal dan mampu memahami serta melaksanakan pekerjaan apa pun yang diperintahkan kepada mereka, memiliki keterampilan tertentu dan mampu menggunakan bakat-bakat khusus mereka dalam pekerjaan tertentu di rumah Tuhan, dan yang terpenting, memiliki keinginan untuk taat dan tunduk. Ketika engkau melakukan pelayanan di rumah Tuhan, ketika engkau mengerahkan upaya demi pekerjaan Tuhan, bahkan jika engkau hanya memiliki sedikit keinginan untuk taat dan tunduk, engkau tidak akan menjadi negatif dan malas. Sebaliknya, engkau akan berusaha semampumu untuk berlatih mengekang diri dan melakukan lebih sedikit hal buruk sambil melakukan lebih banyak hal-hal yang baik. Bukankah ini keadaan dan kondisi yang dialami kebanyakan orang? Tentu saja, ada sebagian kecil orang di antara engkau semua yang telah meninggalkan kondisi dan lingkup ini. Apa yang akhirnya dimiliki oleh sebagian kecil orang ini? Mereka akhirnya telah mulai memahami kebenaran, mulai memiliki kenyataan kebenaran. Ketika mereka menghadapi masalah, mereka dapat berdoa dan mencari maksud-maksud Tuhan, serta dapat bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran. Keinginan mereka untuk taat dan tunduk tidak lagi hanya berhenti pada tingkat tekad, tetapi mereka mampu secara aktif menerapkan firman Tuhan, bertindak berdasarkan tuntutan Tuhan, dan memiliki hati yang takut akan Tuhan ketika menghadapi masalah. Mereka tidak berbicara atau bertindak tanpa dipikir, dan sebaliknya bersikap hati-hati dan waspada. Khususnya ketika pemangkasan diri mereka bertentangan dengan pemikiran-pemikiran mereka sendiri, mereka tidak menghakimi Tuhan, mereka tidak berdebat dengan-Nya, dan mereka tidak merasakan adanya penentangan di dalam hati mereka. Dari lubuk hatinya, mereka benar-benar menerima identitas, status, dan esensi Tuhan. Adakah perbedaan antara orang-orang ini dan para pelaku pelayanan? Apa sajakah perbedaan tersebut? Perbedaan pertama adalah bahwa mereka memahami kebenaran, dan yang kedua adalah bahwa mereka mampu menerapkan beberapa kebenaran. Ketiga, mereka memiliki sedikit pengenalan akan Tuhan, dan keempat, ketaatan dan ketundukan mereka bukan lagi sekadar keinginan, tetapi telah berubah menjadi sikap yang subjektif. Mereka telah menjadi benar-benar tunduk. Kelima, dan ini adalah yang terpenting dan paling berharga dari semua perbedaan ini, hati yang takut akan Tuhan telah muncul di dalam diri mereka. Dapat dikatakan bahwa mereka yang memiliki hal-hal ini telah menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”. Ini karena, dilihat dari berbagai aspek jalan masuk mereka, serta sikap mereka terhadap kebenaran dan tingkat pengenalan mereka akan Tuhan, hal itu tidak lagi sesederhana seperti mereka melakukan satu pekerjaan profesional di rumah Tuhan, dan mereka bukan lagi pekerja temporer yang dipanggil untuk sementara untuk melakukan sedikit pekerjaan. Dengan kata lain, orang-orang tersebut tidak ada di sini untuk mendapatkan upah sementara, mereka tidak direkrut untuk digunakan sementara dan diamati selama masa mereka digunakan, apakah mereka dapat melakukan pekerjaan ini dalam jangka panjang atau tidak. Sebaliknya, mereka mampu menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Oleh karena itu, orang-orang ini telah menyingkirkan sebutan, atau gelar “pelaku pelayanan”. Pernahkah engkau semua melihat orang-orang semacam itu? Ada orang-orang semacam itu di dalam gereja. Engkau semua ingin tahu siapa orang-orang ini dan berapa jumlah mereka, tetapi Aku tidak dapat mengatakannya sekarang; ketika engkau semua memahami kebenaran, engkau akan mampu mengenalinya. Yang harus engkau semua ketahui adalah kondisi seperti apa yang sedang kaualami, jalan mana yang ada di depanmu yang sedang kautempuh, dan jalan mana yang harus kautempuh. Inilah hal-hal yang harus engkau semua ketahui.

Sekarang, apakah sebutan “pelaku pelayanan” dipaksakan kepada manusia oleh Tuhan? Apakah Tuhan menggunakan sebutan ini untuk meremehkan manusia, untuk menggolongkan dan menilai manusia? (Tidak.) Jadi, bagaimana Tuhan mendefinisikan sebutan ini? Tuhan memberikan sebuah sebutan kepada manusia bukan berarti Dia memberi mereka julukan secara asal dan Dia tidak mendefinisikannya berdasarkan penampilan luar; sebutan ini bukan sekadar sebutan. Nama seseorang hanyalah sebutan, panggilan, yang tidak memiliki makna nyata. Sebagai contoh, beberapa orang tua Tionghoa berharap agar anak perempuan mereka akan menjadi cerdas dan cantik, jadi mereka menggunakan aksara “cantik” dalam namanya, tetapi itu hanyalah harapan dan tidak ada hubungannya dengan esensi anak itu. Dia mungkin saja sangat bodoh dan bertumbuh menjadi orang yang tidak menarik, jadi apa gunanya memanggilnya “cantik”? Ada juga beberapa anak laki-laki yang diberi nama “Chenglong” atau “Chenghu”, menggunakan aksara yang berarti menjadi seperti naga atau harimau. Apakah anak-anak itu benar-benar tangguh jika dipanggil dengan nama seperti itu? Mereka mungkin pengecut atau tidak berguna. Ini hanyalah harapan orang tua terhadap anak-anaknya; mereka memberi anak-anaknya nama-nama seperti ini, dan nama-nama ini tidak ada hubungannya dengan esensi anak-anak itu. Oleh karena itu, nama dan sebutan orang mengandung imajinasi serta harapan baik orang-orang, tetapi itu hanyalah sebutan dan panggilan, serta tidak diberikan berdasarkan esensi mereka. Namun, sebutan dan nama yang Tuhan definisikan sama sekali tidak diberikan berdasarkan penampilan luar orang, dan tentu saja tidak berdasarkan keinginan Tuhan sendiri. Apakah Tuhan ingin orang-orang menjadi pelaku pelayanan? (Tidak.) Pernahkah engkau semua membaca firman Tuhan yang berbunyi, “Aku ingin setiap orang menjadi pelaku pelayanan dan Aku tidak ingin seorang pun diselamatkan”? (Tidak.) Jadi, apa yang Tuhan inginkan? Orang-orang sebelumnya telah berkata, “Tuhan ingin setiap orang diselamatkan dan tidak ingin seorang pun mengalami kebinasaan.” Ini adalah harapan. Namun, sebutan “pelaku pelayanan” tidak muncul begitu saja. Itu sama seperti Tuhan menentukan nama “pohon” dan “rumput”. Pohon adalah sesuatu yang besar dan tinggi, dan ketika seseorang menyebut sebuah pohon, semua orang tahu bahwa pohon itu besar dan tinggi, dan ketika seseorang menyebut rumput, semua orang tahu bahwa rumput itu kecil dan pendek, bukan? (Ya.) Jadi, bagaimana dengan sebutan “pelaku pelayanan”? Sebutan ini muncul berdasarkan esensi dan perwujudan manusia, serta berdasarkan tahap pekerjaan Tuhan. Jika orang-orang dapat secara bertahap mulai memahami kebenaran sejalan dengan pekerjaan Tuhan, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, serta mencapai ketundukan dan takut akan Tuhan, pada saat ini, sebutan itu berubah. Oleh karena itu, sekalipun engkau adalah salah satu dari pelaku pelayanan, itu tidak memengaruhimu dalam melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dan mengejar serta menerapkan kebenaran, apalagi memengaruhi ketundukan dan rasa takutmu akan Tuhan.

Adakah orang-orang yang tidak akan pernah menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”? (Ya.) Orang macam apa mereka? Mereka adalah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, yang mungkin memahami kebenaran, tetapi tidak menerapkannya, apalagi mencintai kebenaran, dan di dalam hatinya, mereka bahkan sering merasa jijik serta muak akan kebenaran. Mengapa mereka tinggal di rumah Tuhan jika mereka muak akan kebenaran? Mereka ingin mendapatkan sejumlah manfaat, mereka mengerahkan upaya dan memperlihatkan beberapa perilaku yang baik dengan angan-angan di rumah Tuhan. Mereka menggunakan harga yang mereka bayar, pemberian, dan pengorbanan diri mereka, serta menghabiskan sebagian masa muda dan waktu mereka untuk ditukar dengan keuntungan apa pun yang ingin mereka peroleh. Karena jalan yang ditempuh orang-orang ini, pada akhirnya, mereka tidak dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mereka tidak mampu mencapai ketundukan kepada Tuhan, apalagi mampu mencapai rasa takut akan Tuhan; mereka akan selamanya digolongkan sebagai pelaku pelayanan. Ada beberapa orang di antara orang-orang semacam ini di rumah Tuhan yang mampu melakukan pelayanan sampai akhir, dan ada beberapa orang yang tidak mampu, dan ada sedikit perbedaan kemanusiaan antara mereka yang mampu melakukan pelayanan sampai akhir dan mereka yang tidak mampu. Mereka yang tidak mengejar kebenaran tetapi mampu melakukan pelayanan sampai akhir—yaitu orang-orang yang dapat mendedikasikan sejumlah upaya di rumah Tuhan untuk pekerjaan Tuhan sementara pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan sedang berlangsung—memiliki kemanusiaan yang relatif baik dan suka menolong. Mereka tidak melakukan kejahatan, mereka tidak menyebabkan gangguan saat melakukan pelayanan, dan mereka tidak dikeluarkan dari gereja. Orang-orang semacam itu mampu melakukan pelayanan sampai akhir, dan mereka adalah orang-orang yang akan selalu menjadi pelaku pelayanan. Adapun yang lainnya, karena kemanusiaan mereka sangat buruk, karena mereka memiliki karakter dan integritas yang rendah, mereka sering mengganggu serta mengacaukan berbagai pekerjaan di rumah Tuhan saat melakukan pelayanan, dan mereka menyebabkan kerugian terhadap banyak pekerjaan rumah Tuhan. Mereka tidak tahu cara bertobat ketika mereka dipangkas atau diasingkan berulang kali, dan mereka kembali begitu saja ke cara lama mereka yang buruk; mereka tidak memahami kebenaran sama sekali, mereka tidak menerima kebenaran, tetapi justru bertindak dengan sembrono, dan orang-orang semacam itu disingkirkan. Mengapa mereka disingkirkan? Orang-orang semacam ini bahkan tidak mampu melakukan pelayanan. Mereka tidak dapat bekerja dengan baik ketika mereka mengerahkan upaya di rumah Tuhan, dan selagi mengerahkan upaya, mereka juga melakukan kejahatan, dan membuat rumah Tuhan serta saudara-saudari membayar harganya. Menggunakan orang-orang semacam itu tidak sepadan dengan kerugiannya. Mereka berulang kali diberi kesempatan untuk merenung, tetapi pada akhirnya natur mereka tetap tidak berubah, dan mereka tidak mendengarkan apa pun yang dikatakan orang lain. Orang-orang semacam itu bahkan tidak layak untuk melakukan pelayanan di rumah Tuhan, dan mereka juga tidak mampu melakukannya, sehingga mereka dikeluarkan.

Apakah sekarang engkau semua secara umum memahami sebutan “pelaku pelayanan” ini? Apakah “pelaku pelayanan” merupakan sebutan diskriminatif yang Tuhan berikan kepada umat manusia? Apakah Tuhan dengan sengaja menggunakan sebutan ini untuk meremehkan manusia? Apakah Tuhan menggunakan sebutan ini untuk menyingkapkan dan menguji manusia? Apakah Tuhan menggunakan sebutan ini untuk memberi tahu manusia seperti apa tepatnya manusia itu? Apakah ini maksud Tuhan? Sebenarnya, tidak satu pun dari semua ini adalah maksud Tuhan. Tuhan tidak bermaksud untuk menyingkapkan manusia, atau meremehkan serta mengejek manusia, dan Dia juga tidak bermaksud menggunakan sebutan “pelaku pelayanan” ini untuk menguji manusia. Satu-satunya maksud yang Tuhan miliki di balik sebutan “pelaku pelayanan” adalah bahwa Dia menggolongkan dan membuat sebutan ini berdasarkan kinerja dan esensi manusia, berdasarkan peran yang manusia mainkan dalam pekerjaan Tuhan, serta apa yang bisa dilakukan manusia dan apa yang mampu mereka kerjakan bersama. Dari maksud ini, kita memahami bahwa setiap orang di rumah Tuhan melakukan pelayanan untuk rencana pengelolaan Tuhan dan pada suatu momen pernah berperan sebagai pelaku pelayanan ini. Dapatkah kita berkata seperti ini? (Ya.) Kita benar-benar dapat berkata seperti ini, dan sekarang engkau semua dapat memahaminya. Tuhan tidak ingin menggunakan sebutan ini untuk mematahkan semangat manusia atau menguji iman manusia, apalagi untuk meremehkan mereka atau membuat mereka makin berperilaku baik dan taat, atau memberi tahu mereka apa identitas serta kedudukan mereka, dan terlebih lagi, Tuhan tidak ingin menggunakan sebutan “pelaku pelayanan” ini untuk merampas hak manusia untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Sebutan ini sepenuhnya ditentukan berdasarkan berbagai watak rusak yang manusia perlihatkan dan keadaan manusia yang sebenarnya saat mereka mengikuti Tuhan. Oleh karena itu, sebutan ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan identitas, status, kedudukan, dan tempat tujuan manusia setelah pekerjaan pengelolaan Tuhan berakhir. Sebutan ini sepenuhnya berasal dari kebutuhan rencana pengelolaan serta pekerjaan pengelolaan Tuhan, dan ini adalah kondisi yang sebenarnya dari umat manusia yang rusak dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan. Adapun orang-orang yang memberikan pelayanan kepada rumah Tuhan sebagai pelaku pelayanan dan digunakan seperti mesin, entah kondisi ini bertahan sampai akhir, atau dapat berubah menjadi lebih baik dalam perjalanan mereka mengikuti Tuhan, itu tergantung pada pengejaran mereka. Jika seseorang mengejar kebenaran, dan mampu mencapai perubahan watak, ketundukan, dan rasa takut akan Tuhan, mereka akan sepenuhnya menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”. Setelah menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”, orang-orang akan menjadi apa? Mereka menjadi pengikut Tuhan yang sejati, umat Tuhan, dan umat Kerajaan, yaitu, mereka menjadi umat Kerajaan Tuhan. Jika saat mengikuti Tuhan, engkau puas dengan hanya mengerahkan upaya, menderita, serta membayar harga, engkau tidak mengejar kebenaran atau menerapkan kebenaran, watak rusakmu sama sekali tidak berubah, engkau tidak pernah melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip rumah Tuhan, dan akhirnya engkau tidak mampu mencapai ketundukan dan takut akan Tuhan, maka sebutan “pelaku pelayanan” ini, “mahkota” ini, akan sepenuhnya pas untukmu, dan engkau tidak akan pernah bisa melepaskannya. Jika engkau masih berada dalam keadaan ini ketika pekerjaan Tuhan mulai berakhir dan watakmu masih belum berubah, sebutan “umat Kerajaan Tuhan” tidak akan ada hubungannya denganmu, dan engkau akan selamanya menjadi pelaku pelayanan. Bagaimana engkau bisa memahami perkataan ini? Engkau semua harus memahami bahwa saat pekerjaan Tuhan berakhir, yaitu, ketika semua orang yang ingin Tuhan selamatkan telah diselamatkan, ketika pekerjaan yang ingin Tuhan lakukan telah sepenuhnya mencapai hasilnya dan tujuannya, Tuhan tidak akan lagi berfirman atau membimbing manusia, Dia tidak akan lagi melakukan pekerjaan apa pun untuk menyelamatkan manusia, dan pekerjaan-Nya akan berakhir di sana, demikian pula jalan iman kepada Tuhan yang diikuti setiap orang. Ada ayat ini di dalam Alkitab: “Ia yang berbuat lalim, biarkan dia tetap berbuat lalim: dan ia yang kotor, biarkan ia tetap kotor: dan ia yang benar, biarlah ia tetap benar: dan ia yang kudus, biarlah ia tetap dikuduskan” (Wahyu 22:11). Apa artinya ini? Artinya, saat Tuhan berkata bahwa pekerjaan-Nya selesai, ini menandakan bahwa Tuhan tidak akan lagi melaksanakan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia, menghajar, dan menghakimi manusia. Tuhan tidak akan lagi mencerahkan atau membimbing manusia, dan Dia tidak akan lagi mengucapkan firman kepada manusia dengan niat yang tekun dan dengan sungguh-sungguh menasihatinya atau memangkasnya─Tuhan tidak akan lagi melakukan pekerjaan ini. Apa artinya itu? Artinya, kesudahan dari segala sesuatu akan tersingkap, kesudahan manusia akan ditetapkan, dan tidak ada seorang pun yang akan mampu mengubahnya, dan tidak akan ada lagi kesempatan bagi manusia untuk diselamatkan. Inilah artinya.

Ketika seseorang menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan” pada akhir pekerjaan Tuhan, ketika dia menyingkirkan sebutan ini, kondisi ini, itu menunjukkan bahwa di mata Tuhan, orang ini bukan lagi orang luar atau orang tidak percaya, melainkan orang dari rumah Tuhan dan Kerajaan Tuhan. Bagaimana munculnya sebutan “orang dari rumah Tuhan dan Kerajaan Tuhan” ini? Bagaimana orang mendapatkan sebutan ini? Engkau menjadi orang dari rumah Tuhan dengan mengejar kebenaran, memahami kebenaran, menderita, dan membayar harga, dan dengan demikian, melaksanakan tugasmu dengan baik, mencapai tingkat tertentu perubahan watak, serta mampu tunduk dan takut akan Tuhan. Seperti Ayub dan Petrus, engkau tidak perlu lagi dirugikan dan dirusak oleh Iblis, engkau dapat hidup bebas di dalam Kerajaan Tuhan dan di rumah Tuhan, engkau tidak perlu lagi bergumul dengan watak rusakmu, dan di mata Tuhan, engkau adalah makhluk ciptaan yang sejati, manusia sejati. Bukankah itu adalah sesuatu yang patut dirayakan dengan sukacita? Apa artinya? Artinya, kehidupan yang penuh penderitaan dan kesukaran seseorang yang telah dirusak oleh Iblis sudah sepenuhnya berakhir dan dia mulai menjalani kehidupan yang penuh sukacita, kedamaian, dan kebahagiaan. Dia dapat hidup dalam terang wajah Sang Pencipta, hidup bersama dengan Tuhan, dan ini adalah sesuatu yang patut dirayakan dengan sukacita. Namun, bagi orang-orang jenis lain yang pada akhirnya belum berhasil menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”, apa artinya bagi mereka jika mereka masih belum menanggalkan sebutan ini, “mahkota” ini, dari kepala mereka ketika pekerjaan Tuhan berakhir? Itu berarti mereka tetap menjadi orang luar dan di mata Tuhan, mereka tetaplah orang-orang tidak percaya. Alasannya adalah karena mereka sama sekali tidak menerima kebenaran atau menerapkan kebenaran, mereka belum mencapai perubahan watak, mereka tidak mampu tunduk kepada Tuhan, dan mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Orang-orang ini harus disingkirkan dari rumah Tuhan dan mereka tidak memiliki tempat di dalam Kerajaan Tuhan. Jika tidak ada tempat bagi mereka di dalam Kerajaan Tuhan, di mana mereka? Mereka berada di luar Kerajaan Tuhan dan merupakan kelompok yang terpisah dari umat Tuhan. Orang-orang semacam itu tetap disebut “pelaku pelayanan”, dan ini menandakan bahwa mereka belum menjadi penghuni rumah Tuhan, mereka tidak akan pernah menjadi pengikut Tuhan, Tuhan tidak mengakui mereka, dan mereka tidak akan pernah lagi menerima berkat atau kasih karunia dari Tuhan. Tentu saja, itu juga menandakan bahwa mereka tidak memiliki kesempatan untuk menikmati berkat-berkat yang baik bersama Tuhan di dalam Kerajaan-Nya atau mendapatkan kedamaian dan sukacita. Kesempatan ini telah hilang. Jadi, bagi mereka, apakah ini adalah momen yang harus dirayakan dengan sukacita, atau apakah ini adalah peristiwa yang menyedihkan? Ini adalah peristiwa yang menyedihkan. Mengenai apa upah yang akan mereka peroleh karena menyandang sebutan “pelaku pelayanan” di luar rumah Tuhan dan di luar Kerajaan Tuhan, itu adalah masalah nanti. Bagaimanapun juga, ada perbedaan yang sangat besar antara upah yang diberikan kepada para pelaku pelayanan dan upah yang diberikan kepada umat Kerajaan Tuhan; ada perbedaan dalam kedudukan, upah, dan aspek-aspek lainnya. Bukankah menyedihkan bahwa orang-orang semacam ini belum memperoleh kebenaran dan belum mampu mencapai perubahan watak padahal Tuhan telah melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia? Itu sungguh menyedihkan! Itulah beberapa pernyataan mengenai sebutan “pelaku pelayanan”.

Ada orang-orang yang berkata, “Aku merasa menentang ketika pelaku pelayanan disebut. Aku tidak mau menjadi pelaku pelayanan dan aku tidak senang menjadi seperti itu. Jika aku adalah salah satu dari umat Tuhan, aku bisa menerimanya sekalipun aku adalah yang paling tidak penting di antara mereka; itu tidak masalah, asalkan aku bukan pelaku pelayanan. Aku tidak memiliki pengejaran lain dan tidak punya aspirasi lain dalam hidup ini; aku hanya ingin menyingkirkan sebutan ‘pelaku pelayanan’. Aku tidak meminta banyak.” Apa pendapatmu tentang orang-orang semacam ini? Apakah ini sikap seseorang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Sikap apa ini? Bukankah ini sikap yang negatif? (Ya.) Mengenai sebutan “pelaku pelayanan”, engkau tidak perlu berusaha keras untuk menyingkirkannya, karena sebutan ini diberikan berdasarkan tingkat pertumbuhan kehidupanmu dan tidak dapat ditentukan oleh apa yang kauinginkan. Itu tidak bergantung pada apa yang kauinginkan, tetapi bergantung pada jalan yang kautempuh dan apakah watakmu telah berubah atau belum. Jika tujuanmu hanya untuk mengejar kemampuan untuk menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan” ini, biar Kuberitahukan kepadamu yang sebenarnya: Engkau tidak akan pernah mampu menyingkirkannya selama engkau hidup. Jika engkau berfokus untuk mengejar kebenaran dan mampu mencapai perubahan watak, sebutan ini perlahan-lahan akan berubah. Jika dilihat dari kedua hal ini, apakah sebutan “pelaku pelayanan” dipaksakan kepada orang-orang oleh Tuhan? Sama sekali tidak! Itu bukan sebutan yang dipaksakan Tuhan kepada orang-orang, dan itu juga bukan panggilan. Itu adalah sebutan yang diberikan berdasarkan tingkat pertumbuhan kehidupan yang dicapai oleh mereka. Keberadaanmu sebagai seorang pelaku pelayanan akan berkurang oleh seberapa banyak tingkat pertumbuhan kehidupanmu dan seberapa banyak perubahan watakmu. Jika suatu hari engkau mampu mencapai ketundukan kepada Tuhan dan takut akan Tuhan, sekalipun engkau bersedia menjadi pelaku pelayanan, engkau bukan lagi pelaku pelayanan, dan ini ditentukan oleh pengejaranmu, sikapmu terhadap kebenaran, dan jalan yang kautempuh. Ada juga orang-orang yang berkata, “Aku ingin menyingkirkan sebutan ‘pelaku pelayanan’ ini dan aku tidak ingin menjadi pelaku pelayanan, tetapi aku tidak memahami kebenaran dan aku tidak bersedia mengejar kebenaran. Jadi, apa yang dapat kulakukan?” Apakah ada solusinya? Tuhan menentukan kesudahan semua jenis orang berdasarkan firman-Nya dan kebenaran. Tidak ada ruang untuk berkompromi. Jika engkau mencintai kebenaran dan dapat menempuh jalan mengejar kebenaran, ini adalah alasan untuk bersukacita; jika engkau muak akan kebenaran dan memilih untuk tidak menempuh jalan mengejar kebenaran, ini adalah hal yang menyebabkan kesedihan. Hanya ada dua jalan ini, tidak ada jalan tengah untuk dipilih. Firman yang Tuhan ucapkan tidak akan pernah berlalu; meskipun segala sesuatu akan berlalu, tak ada satu pun perkataan Tuhan yang dapat berlalu. Firman Tuhan adalah kriteria untuk menghakimi dan menetapkan segala sesuatu; firman Tuhan adalah kebenaran dan tidak pernah dapat berlalu. Ketika dunia ini, umat manusia, dan segala sesuatu berubah dan berlalu, tak satu pun firman Tuhan akan berlalu, tetapi semua firman-Nya justru akan digenapi. Kesudahan umat manusia dan segala sesuatu ditentukan dan disingkapkan karena firman Tuhan; tak seorang pun mampu mengubahnya, dan tidak ada ruang untuk menegosiasikan hal ini. Oleh karena itu, jika menyangkut Tuhan yang memegang kedaulatan atas kesudahan manusia dan menentukannya, jika manusia menuruti angan-angan, mereka benar-benar bodoh. Tidak ada jalan kedua yang bisa mereka pilih dalam hal ini, karena Tuhan tidak memberi manusia jalan kedua. Inilah watak Tuhan, inilah kebenaran Tuhan, dan manusia tidak dapat ikut campur dalam hal ini sekalipun mereka menginginkannya. Engkau beranggapan bahwa dirimu berada di dunia orang tidak percaya di mana orang-orang dapat menghabiskan sejumlah uang dan menggunakan koneksi mereka untuk menangani berbagai hal, tetapi itu tidak bisa digunakan terhadap Tuhan. Ingatlah, ini tidak akan membuatmu mendapatkan apa pun dari Tuhan!

b. Cara Para Antikristus Memperlakukan Sebutan “Pelaku Pelayanan”

Topik persekutuan hari ini adalah menelaah sikap antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan”. Sekarang, setelah kita selesai bersekutu tentang definisi sebutan “pelaku pelayanan”, bukankah kebanyakan orang telah memiliki pemahaman yang positif tentang sebutan ini? Apakah engkau masih merasakan penentangan atau keengganan terhadap sebutan ini? (Tidak.) Jadi sekarang, mari kita lihat bagaimana antikristus memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan”, dan apa sikap mereka terhadapnya. Yang paling dihargai oleh antikristus adalah kedudukan tinggi, gengsi yang tinggi, dan kekuasaan absolut. Jika menyangkut beberapa sebutan yang sangat umum, paling dasar, dan yang tingkatnya lebih rendah, serta sebutan-sebutan lainnya yang dianggap cukup memalukan oleh orang-orang, antikristus merasakan penentangan dan diskriminasi yang hebat di dalam hati mereka, dan mereka khususnya merasakan hal ini terhadap sebutan “pelaku pelayanan”. Seberapa toleran dan sabarnya pun Tuhan terhadap kelompok orang yang dikenal sebagai pelaku pelayanan ini, dan apa pun penjelasan serta penafsiran Tuhan tentang sebutan “pelaku pelayanan”, antikristus tetap memandang rendah sebutan ini di lubuk hati mereka. Mereka menganggap bahwa sebutan ini terlalu hina, dan bahwa jika mereka sendiri adalah pelaku pelayanan, mereka akan terlalu malu untuk menunjukkan wajah mereka. Mereka menganggap bahwa saat mereka diberi sebutan ini, integritas, harga diri, dan reputasi mereka sedang ditantang dan diremehkan, nilai mereka turun drastis, dan tidak ada lagi makna hidup. Oleh karena itu, apa pun yang terjadi, antikristus tidak akan menerima sebutan “pelaku pelayanan” ini. Jika engkau meminta mereka untuk pergi ke rumah Tuhan dan melakukan pelayanan untuk pekerjaan Tuhan, mereka berkata, “Sebutan ‘pelaku pelayanan’ terlalu merendahkan, dan aku tidak bersedia menjadi salah satunya. Dengan memintaku menjadi pelaku pelayanan, kau sedang menghinaku. Aku tidak datang untuk percaya kepada tuhan agar engkau bisa menghinaku. Aku datang untuk menerima berkat. Jika tidak, untuk apa aku meninggalkan keluargaku, meninggalkan pekerjaanku, dan melepaskan prospek duniawiku? Aku tidak datang untuk menjadi pelaku pelayanan; aku tidak datang untuk bekerja untukmu dan melayanimu. Jika kau memintaku untuk menjadi seorang pelaku pelayanan, lebih baik aku tidak percaya sama sekali!” Bukankah ini sikap antikristus? Bahkan ada antikristus yang berkata, “Jika kau memintaku menjadi seorang pelaku pelayanan di rumah tuhan, lalu apa gunanya aku percaya kepada tuhan? Apa artinya?” Oleh karena itu, ketika mereka melakukan suatu pekerjaan dan menerima amanat atau tugas di rumah Tuhan, mereka terlebih dahulu ingin mengetahui hal-hal berikut ini, “Setelah aku menerima pekerjaan ini, akankah aku menjadi pemimpin gereja atau pemimpin tim, atau akankah aku hanya menjadi kaki tangan yang melayani dan bekerja untuk orang lain?” Sebelum mengetahui hal ini, mereka mulai bekerja untuk sementara waktu. Selama masa ini, mereka mengamati perkataan dan ekspresi orang, menjaga mata dan telinga mereka tetap terbuka, serta meminta informasi dari berbagai sumber. Mereka ingin tahu apakah mereka sedang melakukan pelayanan di sini untuk sementara waktu atau apakah mereka dapat melakukan pekerjaan ini dalam jangka panjang, apakah mereka adalah orang yang dapat dibina atau orang yang hanya digunakan untuk sementara waktu demi mengisi sebuah lowongan. Jika mereka hanya digunakan untuk mengisi sebuah lowongan, dan mereka diminta untuk melayani demi kebaikan orang lain dan demi kedudukan serta kekuasaan orang lain, mereka sama sekali tidak akan melakukannya. Mereka tidak peduli apakah rumah Tuhan membutuhkan mereka untuk melaksanakan suatu tugas, atau seberapa penting tugas yang mereka lakukan untuk pekerjaan rumah Tuhan. Mereka tidak peduli dengan hal-hal ini. Begitu mereka menyadari bahwa mereka sedang melakukan pelayanan di sini tanpa kuasa untuk menjadi penentu keputusan dan mengambil keputusan, mereka menjadi bertindak dengan asal-asalan, mereka mengabaikan tugas mereka, mereka bertindak dengan ceroboh, mereka juga menjadi sewenang-wenang, dan mereka bahkan dapat melepaskan tugas mereka dan meninggalkannya kapan saja; mereka memperlakukan pekerjaan rumah Tuhan dan tugas mereka sendiri seolah-olah itu adalah permainan anak-anak. Mereka memiliki moto hidup seperti ini, “Aku tidak akan bekerja keras di balik layar sementara orang lain menjadi pusat perhatian.” Mereka berpikir, “Aku dilahirkan untuk menjadi seorang pemimpin. Aku dilahirkan dengan kuasa untuk menjadi penentu keputusan dan mengambil keputusan. Jika aku kehilangan kedua hal itu, lalu apa artinya hidup? Apa artinya percaya kepada tuhan? Untuk apa aku percaya kepada tuhan? Bukankah aku telah melepaskan keuntungan-keuntungan kecil agar dapat menerima berkat yang besar? Jika hasrat ini tidak dapat dipenuhi, tak usah ditanya lagi, lebih baik aku mengikuti tren-tren duniawi dan masuk neraka!” Apa prinsip antikristus? “Tidak mungkin aku membiarkan siapa pun memanfaatkanku dalam perjalanan mereka ke puncak; akulah yang memanfaatkan orang lain. Jika orang-orang diberi upah berdasarkan kontribusi mereka, namaku harus berada di paling atas dalam daftar. Baru setelah itulah aku akan bekerja dengan penuh semangat dan mengerahkan segenap kemampuanku, jika tidak, jangan harap kau bisa membuatku melakukannya. Jika kau memintaku untuk mengerahkan banyak upaya dan tekad, untuk memberimu nasihat, dan untuk bekerja dengan segenap hati dan jiwaku, tetapi pada akhirnya, ketika tiba saatnya bagi orang-orang untuk diberi upah berdasarkan kontribusi mereka, aku tidak menerima apa pun, maka jangan harap kau dapat memintaku untuk bekerja bagi kalian, mengerahkan diriku sendiri untuk kalian, dan melayani kalian!” Bukankah ini adalah penyingkapan dan perwujudan sejati dari watak antikristus? Meskipun mereka tidak dengan sengaja berusaha untuk menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”, dalam hal esensi wataknya, mereka terus-menerus menyingkirkannya dan terus-menerus berjuang, bekerja keras, dan bergumul untuk melepaskan diri mereka dari sebutan ini. Jika, ketika seorang antikristus melakukan suatu pekerjaan, dia memiliki kesempatan untuk menonjol dan menjadi pusat perhatian, atau jika dia menjadi penentu keputusan dan mengambil keputusan, menjadi seorang pemimpin, memiliki kedudukan, pengaruh, dan gengsi, serta memiliki beberapa orang di bawahnya, dia merasa sangat senang. Jika suatu hari seseorang menyingkapkan satu masalahnya dan memangkas dirinya, dengan berkata, “Ada banyak hal yang tidak kautangani berdasarkan prinsip, dan kau justru menanganinya sekehendak hatimu. Ini adalah perilaku seseorang yang hanya melakukan pelayanan; kau tidak sedang melaksanakan tugasmu,” dapatkah antikristus tersebut menerimanya? (Tidak.) Pertama, dia akan mengaku bahwa dia tidak bersalah, mengelak dari kesalahannya, dan membela kasusnya. Kedua, dia akan langsung merasa muak dan bersikap menentang terhadap frasa “melakukan pelayanan”, dan sama sekali tidak akan menerimanya. Dia akan berkata, “Aku telah membayar harga yang sangat mahal dan sangat menderita. Aku mulai bekerja sejak dini hari dan selesai saat larut malam, aku kurang tidur dan lupa makan, tetapi kau masih berkata bahwa aku sedang melakukan pelayanan? Apakah benar-benar ada orang yang melakukan pelayanan seperti ini? Aku telah membayar harga yang sangat mahal dan yang kudapatkan hanyalah sebutan ini, definisi ini, ‘pelaku pelayanan’. Lalu, apa yang bisa kunantikan? Apa artinya percaya kepada tuhan? Apa motivasinya? Lebih baik tidak percaya kepada tuhan semacam ini!” Dia kehilangan semangatnya. Setelah dipangkas, antikristus tidak hanya menolak untuk menerimanya, mereka juga merasakan penentangan dan menjadi muak, dan terlebih dari itu, mereka mengembangkan kesalahpahaman. Ketika mereka bekerja dan melaksanakan tugas mereka setelah itu, sikap mereka berubah, dan mereka berpikir, “Apa pun yang kulakukan, aku adalah seorang pelaku pelayanan sekarang, jadi ketika aku melakukan pekerjaan ini, lebih baik aku menahan diri, membuat rencana cadangan bagi diriku sendiri, dan tidak mengerahkan segenap yang kupunya. Semua orang berkata tuhan itu adil, jadi mengapa aku tidak bisa melihatnya? Bagaimana bisa tuhan itu adil? Karena aku adalah seorang pelaku pelayanan apa pun yang kulakukan, maka mulai sekarang aku akan mengubah caraku percaya kepada tuhan; aku hanya akan melakukan pelayanan, dan kita akan lihat siapa yang takut kepada siapa. Karena aku tidak akan dipuji atau diakui untuk apa pun yang kulakukan, biarlah begitu, aku akan mengubah cara hidupku dan caraku melakukan segala sesuatu. Aku akan melakukan apa pun yang kauminta untuk kulakukan, dan aku tidak akan angkat bicara jika aku memiliki pemikiran apa pun. Siapa pun yang ingin berbicara dapat berbicara. Jika seseorang memangkasku, di luarnya aku akan tampak setuju dengannya, dan jika ada yang melakukan kesalahan dalam pekerjaannya, aku tidak akan mengatakan apa pun sekalipun aku menyadarinya. Jika seseorang bertindak tanpa memahami prinsip-prinsipnya, aku tidak akan memberitahunya prinsip-prinsip tersebut sekalipun aku memahaminya. Aku hanya akan melihat mereka bertindak seperti orang bodoh, membiarkan mereka melakukan kesalahan sehingga mereka dipangkas seperti aku, dan akan kulihat apakah mereka dapat mengatasi bagaimana rasanya digolongkan sebagai pelaku pelayanan. Karena kalian mempersulit diriku, maka aku akan mempersulit kalian, juga tidak akan kubiarkan keadaan kalian mudah!” Hanya dengan dipangkas dan didisiplinkan menyebabkan mereka merasakan emosi dan perasaan menentang yang begitu kuat. Apakah ini sikap menerima kebenaran? (Tidak.) Apa yang salah dengan melakukan pelayanan? Apakah melakukan pelayanan untuk Tuhan itu hal yang buruk? Apakah melayani Tuhan melukai martabatmu? Apakah Tuhan tidak layak memintamu melakukan pelayanan untuk-Nya? Lalu, apa yang layak untuk Tuhan lakukan untukmu? Mengapa engkau begitu sensitif dan bersikap menentang terhadap perkataan ini? Sang Pencipta telah merendahkan diri-Nya untuk menjadi pribadi yang hidup di antara manusia dan melayani setiap manusia yang rusak, manusia yang menentang dan menolak-Nya. Lalu, mengapa manusia tidak dapat melakukan sedikit pelayanan demi rencana pengelolaan Tuhan? Apa yang salah dengan melakukannya? Adakah sesuatu yang hina tentang hal itu? Adakah sesuatu yang tak terkatakan tentang hal itu? Dibandingkan dengan kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan, manusia akan selamanya hina dan buruk. Bukankah demikian?

Orang-orang rusak yang mengejar kebenaran mungkin sekarang hanya merasa sedih sesaat ketika mendengar sebutan “pelaku pelayanan”, tetapi ini dapat menjadi faktor pendorong yang dapat menginspirasi mereka untuk mengejar kebenaran demi mencapai ketundukan kepada Tuhan; mereka tidak begitu sensitif terhadap sebutan yang Tuhan berikan kepada manusia ini. Namun, tidaklah demikian dengan antikristus. Mereka selalu sangat sensitif tentang sebutan yang Tuhan berikan kepada manusia dan menganggapnya serius. Lengah sedikit saja, setiap perkataan yang diucapkan oleh Tuhan mungkin saja menyinggung kepentingan mereka dan melukai mereka, dan ketika sesuatu yang Tuhan katakan bertentangan dengan niat dan hasrat mereka untuk menerima berkat, itu melukai harga diri mereka. Saat harga diri dan martabat mereka terluka, mereka kemudian menghakimi, menolak, dan mengkhianati Tuhan; mereka ingin meninggalkan Tuhan, mereka tidak bersedia untuk terus melaksanakan tugas mereka, sementara pada saat yang sama, mereka mengutuk Tuhan karena bersikap tidak adil dan tidak bersimpati pada manusia. Ada orang-orang bahkan berkata bahwa Tuhan terlalu sulit untuk disenangkan, dan tidak ada yang mereka lakukan yang benar. Semua perkataan, perasaan, dan watak ini berasal dari antikristus. Selain sama sekali tidak memiliki sikap ketundukan kepada Tuhan, mereka juga dengan sengaja mencari-cari kesalahan jika menyangkut berbagai hal yang Tuhan katakan, dan mereka mengabaikan serta acuh tak acuh terhadap berbagai tuntutan Tuhan. Mereka terus-menerus menolak sebutan “pelaku pelayanan” ini dan tidak berniat untuk menerimanya atau tunduk, apalagi berniat untuk memahami maksud Tuhan. Yang mereka lakukan hanyalah terus-menerus berusaha menyingkirkan sebutan dan identitas ini, status dan kedudukan “pelaku pelayanan” ini, dan sama sekali tidak mencari cara untuk bekerja sama dengan Tuhan agar dapat memuaskan maksud Tuhan, atau mencari cara untuk mencapai perubahan watak, masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Mereka sama sekali tidak mengejar hal-hal positif ini, dan bahkan ketika mereka tersingkap sebagai pelaku pelayanan, kemarahan dan kegeraman yang mereka rasakan meledak sekaligus. Seberapa seriuskah hal ini? Beberapa antikristus secara diam-diam mengutuk Tuhan di tempat-tempat umum sambil mengutuk-Nya dengan lantang di balik pintu tertutup, berkata, “Tuhan tidak adil. Lebih baik aku tidak percaya kepada tuhan yang semacam ini!” Mereka secara terang-terangan menantang dan melawan Tuhan. Frasa “pelaku pelayanan” ini saja cukup untuk menyebabkan esensi antikristus yang menentang Tuhan dan muak akan kebenaran tersingkap. Wajah jahat mereka sepenuhnya tersingkap di hadapan frasa “pelaku pelayanan”, dan mereka benar-benar disingkapkan. Apa sebenarnya yang disingkapkan? Bahwa mereka percaya kepada Tuhan bukan untuk menerima keselamatan dari-Nya atau menerima kebenaran, mereka juga percaya kepada Tuhan bukan karena Tuhan adalah kebenaran atau karena Tuhan adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu. Sebaliknya, mereka percaya kepada Tuhan karena mereka menginginkan sesuatu dari-Nya. Mereka terpaksa datang ke rumah Tuhan demi ambisi dan hasrat mereka sendiri. Mereka berusaha dengan sia-sia untuk terlihat paling menonjol dari orang banyak dan menerima berkat melalui cara, upaya, kerja keras, dan perjuangan mereka sendiri, atau, yang lebih baik lagi, mungkin untuk menerima upah yang lebih besar di kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, di mata mereka, frasa “pelaku pelayanan” selamanya merupakan sesuatu yang merendahkan dan sebuah istilah yang menghina, sesuatu yang tidak pernah dapat mereka terima. Beberapa saudara-saudari berpikir, “Melakukan pelayanan untuk Tuhan adalah berkat kita. Itu adalah hal yang baik, hal yang terhormat.” Namun, antikristus tidak pernah menerima fakta ini, dan berkata, “Melakukan pelayanan untuk tuhan adalah berkat kita? Perkataan macam apa itu? Sungguh omong kosong! Di mana berkat dalam melakukannya? Di manakah kesenangannya? Apa yang bisa diperoleh dari melakukan pelayanan untuk tuhan? Dapatkah kau memperoleh uang, emas, atau harta dari melakukan pelayanan? Atau dapatkah engkau memperoleh rumah dan mobil? Setiap orang yang melakukan pelayanan akan disingkirkan; adakah orang yang melakukan pelayanan yang adalah orang yang baik? Tak seorang pun yang melakukan pelayanan akan memperoleh apa pun.” Mereka tidak menerima kenyataan yang dipersekutukan oleh saudara-saudari bahwa “melakukan pelayanan untuk Tuhan adalah berkat bagi umat manusia”, mereka juga merasakan penentangan dan penolakan terhadapnya; mereka paling tidak suka mendengar kata-kata semacam ini.

Antikristus dapat mengerahkan diri mereka untuk melayani dan menuangkan minuman bagi pejabat atau siapa pun yang memiliki kedudukan dan gengsi di dunia, dan bahkan akan setuju untuk melakukan pelayanan untuk orang-orang ini serta sangat bersedia melakukannya. Hanya jika mereka mulai melakukan pelayanan untuk Tuhan, barulah mereka menjadi tidak bersedia dan enggan, penuh dengan keluhan, penentangan, dan perasaan. Makhluk macam apakah orang-orang ini? Apakah ini perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh seorang pengikut Tuhan? Jelaslah bahwa ini merupakan perwujudan dari esensi antikristus. Jika seorang antikristus pergi ke dunia untuk melayani seorang wali kota, gubernur provinsi, atau politisi bergengsi, mereka akan berpikir ini adalah sesuatu yang membawa kemuliaan bagi leluhur mereka dan membuat keluarga mereka bangga. Mereka akan sangat senang; mereka akan menjadi sangat bahagia dan bersemangat. Jika ada yang bertanya kepada mereka apa pekerjaan mereka, mereka akan berkata, “Aku melayani wali kota. Aku pembantu wali kota, pengawal pribadinya!” Atau mereka akan berkata, “Aku mengurus kebutuhan sehari-hari presiden!” Mereka akan mengatakannya dengan sangat bangga. Mereka akan menganggap bahwa ini adalah pekerjaan yang baik, dan bahwa seluruh keluarga mereka akan turut dimuliakan karenanya. Mereka akan bermimpi di malam hari dan bangun dengan bahagia, dan mereka tidak akan menyembunyikan apa yang mereka lakukan di mana pun mereka berada. Mengapa demikian? Mereka tidak akan memandang pekerjaan mereka sebagai sesuatu yang memalukan; mereka akan merasa bahwa pekerjaan itu terhormat, pekerjaan yang menempatkan mereka di atas orang lain, pekerjaan yang memberikan pancaran kemuliaan di atas kepala mereka. Namun, setelah seseorang seperti ini percaya kepada Tuhan, jika mereka diminta untuk melakukan pelayanan untuk-Nya, mereka tidak bersedia melakukannya, mereka merasakan penentangan dan bahkan mengeluh tentang Tuhan dan mengutuk Tuhan, serta mereka juga dapat mengkhianati dan menyangkal Tuhan. Dengan membandingkan kedua hal ini, kita dapat melihat bahwa antikristus adalah antikristus, bahwa mereka adalah bagian dari gerombolan Iblis. Seperti apa pun mereka melayani Iblis, dan seberapa kotor, melelahkan, atau merendahkannya pun pekerjaan itu, mereka menganggapnya sebagai suatu kehormatan. Namun, ketika melakukan sesuatu bagi Tuhan di rumah-Nya, seberapa berarti, bernilai, atau mulianya pun hal-hal yang mereka lakukan, atau betapa ditinggikannya mereka dengan melakukannya, mereka selalu menganggap hal-hal ini tidak layak dibahas. Sebesar apa pun berkat itu dan seberapa terhormatnya pun melakukan pelayanan untuk Tuhan dan pekerjaan Tuhan, serta seberapa berharganya pun kesempatan itu bagi umat manusia, mereka tidak bisa bahagia karenanya. Mengapa demikian? Hanya ada satu alasan: antikristus adalah bagian dari gerombolan Iblis. Mereka berasal dari Iblis dan adalah Iblis yang hidup, yang secara bawaan memusuhi Tuhan. Jika mereka diminta untuk melayani Tuhan dan melakukan pelayanan untuk Tuhan, mereka sama sekali tidak merasa senang akan hal itu. Seperti apa pun rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran kepada orang-orang atau berusaha membuat orang memahami maksud Tuhan berkenaan dengan sebutan “pelaku pelayanan”, antikristus tidak dapat menerima bahwa itu adalah dari Tuhan atau menerima kebenaran apa pun yang berkaitan dengannya, apalagi menerima fakta atau kebenaran bahwa makhluk ciptaan yang melakukan pelayanan untuk Sang Pencipta adalah hal yang terhormat, berharga, dan bermakna. Inilah sikap yang dimiliki antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan”. Dihadapkan dengan sebutan ini dan dihadapkan dengan fakta tentang orang-orang yang melakukan pelayanan untuk Tuhan, antikristus selalu berusaha untuk melepaskan diri mereka dari sebutan ini dan menghindari fakta ini, bukannya menerima fakta, menerima bahwa sebutan “pelaku pelayanan” ini berasal dari Tuhan, dan kemudian mengejar kebenaran, mendengarkan firman Tuhan, dan tunduk kepada Tuhan serta takut akan Tuhan. Dinilai dari perwujudan yang diperlihatkan oleh antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan”, harus dikatakan bahwa antikristus adalah sejenis Iblis, bahwa mereka adalah bagian dari kekuatan Iblis yang bermusuhan, dan bahwa mereka bertentangan dengan Tuhan, kebenaran, dan semua hal yang positif.

Sikap yang dimiliki antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan” adalah sikap tidak menerima, menentang, menolak, dan membenci. Dari siapa pun sebutan ini berasal, mereka terus-menerus merasakan penentangan terhadapnya dan tidak menerimanya, beranggapan bahwa menjadi pelaku pelayanan itu hina, dan bahwa menjadi pelaku pelayanan selalu hina untuk siapa pun mereka melakukan pelayanan. Mereka beranggapan bahwa “pelaku pelayanan” bukanlah definisi yang Tuhan berikan kepada manusia berdasarkan esensi manusia, tetapi lebih merupakan tantangan dan itu menunjukkan penghinaan terhadap identitas dan nilai manusia. Inilah pandangan utama yang dimiliki antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan”. Dari sikap antikristus terhadap firman Tuhan, kita dapat melihat bahwa mereka tidak menganggap firman Tuhan sebagai kriteria atau kebenaran, tetapi justru sebagai hal-hal yang harus mereka periksa dan analisis. Dengan kata lain, mereka tidak menerima firman Tuhan dengan alasan untuk memahami kebenaran atau menerima bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, tetapi memperlakukan firman Tuhan dengan alasan untuk meneliti, merasakan penentangan, dan berdiri di pihak yang berseberangan. Bagi mereka, setiap firman yang Tuhan katakan dan setiap perkataan yang Dia ucapkan adalah objek untuk diperiksa, dan sebutan “pelaku pelayanan” tidak terkecuali. Mereka berupaya lebih keras untuk memeriksa dan merenungkan frasa “pelaku pelayanan”, dan dalam firman Tuhan mereka melihat bahwa Tuhan tidak menganggap pelaku pelayanan sebagai orang yang baik, tetapi sebagai orang yang hina, lebih rendah, tidak berharga, sebagai orang yang tidak Tuhan kasihi, dan sebagai orang yang Tuhan benci. Meskipun ini adalah sikap Tuhan terhadap sebutan “pelaku pelayanan”, ada konteks dan alasan bagi-Nya untuk memiliki sikap seperti itu. Itu didasarkan pada esensi manusia. Ada juga fakta lain yang belum mereka lihat: seperti apa pun jijik dan bencinya Tuhan terhadap umat manusia yang rusak, Tuhan tidak pernah menyerah untuk menyelamatkan umat manusia, dan Dia juga tidak pernah menghentikan pekerjaan rencana pengelolaan-Nya untuk menyelamatkan umat manusia. Antikristus tidak memercayai fakta ini, mereka juga tidak mengakuinya atau melihatnya. Mereka hanya berfokus pada apa yang dikatakan Tuhan tentang kesudahan dari berbagai jenis orang, dan khususnya berkenaan dengan sebutan “pelaku pelayanan”, mereka bersikap sangat sensitif. Mereka tidak ingin menjadi pelaku pelayanan, dan mereka tidak ingin didefinisikan sebagai pelaku pelayanan oleh Tuhan, apalagi melakukan pelayanan untuk Tuhan dengan memakai sebutan “pelaku pelayanan”. Itulah sebabnya, ketika antikristus datang ke rumah Tuhan, mereka mengajukan pertanyaan di banyak kalangan yang berbeda, menanyakan apakah mereka sendiri adalah pelaku pelayanan, dan mereka ingin mendengar jawaban yang jujur dan mengetahui yang sebenarnya dari firman Tuhan dan perkataan orang-orang tentang mereka, yaitu apakah mereka adalah pelaku pelayanan atau bukan? Jika ya, seketika itu juga mereka langsung pergi; mereka tidak melakukan pelayanan untuk Tuhan atau bagi rumah Tuhan. Mereka memiliki reaksi yang sangat kuat terhadap sebutan “pelaku pelayanan”, dan menjadi jelas bahwa bagi antikristus, identitas, kedudukan, prospek, takdir, dan tempat tujuan adalah hal-hal yang harus dikejar untuk selamanya dan itu merupakan kepentingan yang tidak pernah ditinggalkan. Bagi antikristus, pelaku pelayanan memiliki peringkat terendah di antara umat manusia sebagaimana didefinisikan oleh Tuhan. Apa pun yang kaukatakan atau sebanyak apa pun orang yang menerima fakta dan sebutan ini, antikristus sama sekali tidak akan menerimanya. Ketika melakukan pekerjaan, mereka hanya menuntut orang lain untuk melakukan pelayanan bagi mereka, mendengarkan mereka, menaati mereka, dan berkisar pada mereka, dan mereka tidak pernah mengharuskan diri mereka untuk bekerja sama atau mendiskusikan berbagai hal dengan orang lain, atau meminta pendapat orang lain, menanyakan maksud-maksud Tuhan, atau mencari prinsip-prinsip kebenaran. Mereka berpikir, “Jika aku bekerja sama dan mendiskusikan berbagai hal dengan orang lain dan mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika aku melakukan segala sesuatu, maka aku akan merendahkan diriku sendiri dan kehilangan otonomiku, dan bukankah itu berarti melakukan pelayanan? Bukankah aku akan bekerja keras di balik layar sementara orang lain menjadi pusat perhatian? Bukankah aku akan mengurus dan melayani orang lain?” Ini adalah sesuatu yang sama sekali tidak ingin mereka lakukan. Mereka hanya menuntut agar orang lain mengurus mereka, tunduk kepada mereka, mendengarkan mereka, menghargai mereka, memberi mereka pujian, membuat mereka terlihat baik dalam segala hal, memberi mereka tempat, melayani mereka, bekerja untuk mereka, dan bahkan menuntut agar Tuhan memberi mereka upah yang layak dan mahkota yang sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan. Bahkan ketika seseorang menyebutkan betapa besarnya harga yang telah Tuhan bayar dan betapa banyaknya penderitaan-Nya demi keselamatan umat manusia, bagaimana Dia telah merendahkan diri-Nya, dan betapa banyaknya Dia telah membekali umat manusia, ketika antikristus mendengar perkataan ini dan melihat fakta-fakta ini, mereka tetap acuh tak acuh dan menganggapnya biasa saja. Bagaimana antikristus menafsirkan hal-hal seperti itu? Mereka berkata, “Tuhan seharusnya melakukan segalanya untuk manusia dan seharusnya menganugerahkan yang terbaik kepada manusia, memberikan berkat dan kasih karunia, serta memberikan kedamaian dan sukacita kepada manusia. Dia seharusnya mendedikasikan semua ini bagi manusia; itu adalah kewajibannya. Lalu ketika orang meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri mereka, dan membayar harga untuk tuhan, ketika mereka mempersembahkan segalanya untuk tuhan, mereka seharusnya mendapatkan upah dari tuhan dan menerima sesuatu yang jauh lebih baik. Bukankah itu transaksi yang adil? Pertukaran yang setara? Apa yang perlu dibahas tentang hal ini? Kebaikan apa yang tuhan miliki? Mengapa aku belum melihat kebaikan tuhan? Tuhan memberikan berbagai hal kepada manusia, jadi bukankah wajar jika manusia layak untuk menerimanya? Orang-orang telah membayar harga!” Mereka tidak percaya bahwa semua hal yang Tuhan lakukan bagi manusia ini adalah kasih karunia terbesar bagi manusia; mereka tidak bersyukur dan mereka tidak berpikir untuk membalas Tuhan. Sebaliknya, mereka ingin menukar harga yang mereka bayar dengan tempat tujuan yang indah yang telah Tuhan janjikan kepada umat manusia, dan mereka secara alami meyakini bahwa adalah benar bagi mereka untuk menginginkan berkat-berkat dan memendam semua niat ini, jadi dari sudut pandang mana pun orang melihatnya, Tuhan seharusnya tidak menjadikan manusia sebagai pelaku pelayanan bagi-Nya. Mereka beranggapan bahwa manusia memiliki martabat dan integritas, dan jika orang-orang yang memiliki kasih yang begitu besar dan yang dapat beramal, mengorbankan diri mereka, dan meninggalkan berbagai hal, dibuat untuk melakukan pelayanan bagi Tuhan, maka mereka benar-benar sedang dipermalukan dan diperlakukan dengan sangat tidak adil. Bagi antikristus, semua hal yang Tuhan lakukan ini tidak layak dibahas. Sebaliknya, mereka sangat membesar-besarkan hal-hal yang mereka lakukan, sekalipun itu adalah sesuatu yang sangat kecil, dan memperlakukan hal-hal itu sebagai modal bagi mereka untuk menerima berkat.

Ada orang-orang yang tidak pernah melakukan apa pun dengan baik ketika melaksanakan tugas mereka di gereja. Jika saudara-saudari tidak menerima hal-hal yang mereka lakukan, keterampilan dan bakat yang mereka berikan, atau pemikiran dan saran yang mereka tawarkan, mereka akan menolak untuk terus bekerja dan ingin melepaskan tugas mereka lalu pergi. Mereka akan ingin meninggalkan Tuhan. Jika engkau meminta mereka untuk bekerja sama dengan seseorang, mereka tidak akan melakukannya, dan jika engkau meminta mereka untuk berusaha sebaik mungkin dalam melaksanakan tugasnya, mereka juga tidak akan melakukannya. Mereka hanya akan memberikan perintah ke sana kemari, membuat orang lain mendengarkan mereka, dan membuat orang-orang mengurus mereka, menjadi pelaku pelayanan mereka, dan melayani mereka, bukannya melaksanakan tugas mereka sendiri di rumah Tuhan. Selain itu, jika mereka tidak mendapatkan perlakuan seperti ini, atau jika mereka kehilangan perlakuan seperti ini, perlakuan di mana orang lain melayani mereka, bekerja untuk mereka dan mengikuti perintah mereka, mereka ingin berhenti dan pergi; mereka menganggap bahwa Tuhan tidak adil, hati mereka penuh dengan keluhan dan kemarahan terhadap Tuhan, juga mengembangkan kebencian terhadap saudara-saudari, dan tak ada seorang pun yang mampu menolong mereka. Mereka tidak dapat bekerja sama secara harmonis dengan siapa pun dan tidak dapat bergaul dengan siapa pun dengan kedudukan yang sama. Aturan mereka untuk bergaul dengan orang lain adalah hanya merekalah yang dapat berdiri di atas orang lain ketika berbicara dan bertindak, mengawasi orang lain melakukan segalanya untuk mereka dan mengikuti setiap perintah dan slogan yang mereka ucapkan; tak seorang pun layak bekerja sama dengan mereka, dan tak seorang pun memenuhi syarat untuk bergaul dengan mereka dengan kedudukan yang sama. Jika seseorang memperlakukan mereka sebagai teman atau sebagai saudara atau saudari biasa dan berbicara kepada mereka, membahas pekerjaan dengan mereka, dan bersekutu tentang pemahaman dengan mereka seolah-olah mereka semua setara, mereka menganggap ini sebagai penghinaan yang mengerikan dan tantangan yang luar biasa bagi integritas mereka. Dalam hatinya, mereka membenci dan merasakan permusuhan terhadap orang-orang semacam itu, dan mereka akan mencari kesempatan untuk membalas dendam terhadap siapa pun yang memperlakukan mereka sebagai orang yang setara atau yang tidak menganggap mereka dengan serius. Bukankah ini yang dilakukan para antikristus? Ini adalah perspektif hierarkis yang disingkapkan oleh para antikristus ketika bergaul dengan orang lain. Tentu saja, ini berhubungan dengan pendapat dan sikap yang sebenarnya yang dipendam para antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan”. Mereka bahkan tidak dapat menerima sebutan yang diberikan Tuhan kepada umat manusia, jadi dapatkah mereka menerima penghukuman, penyingkapan, dan penilaian orang lain? Mereka bahkan lebih tidak dapat menerima hal-hal ini. Di satu sisi, mereka merasakan permusuhan dan penentangan terhadap sebutan dan esensi “pelaku pelayanan”, tetapi di sisi lain, mereka tanpa lelah menarik lebih banyak orang dan membawa masuk orang-orang itu untuk melakukan pelayanan untuk mereka, melayani mereka, mengurus mereka, dan menaati mereka. Bukankah ini hina? Esensi orang-orang seperti itu jahat, dan itu sepenuhnya benar. Mereka memiliki hasrat untuk mengendalikan orang lain. Mereka sendiri jelas tidak berharga dan tidak mampu melakukan apa pun; mereka hanyalah sampah di rumah Tuhan, mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak dapat bergaul secara normal dengan orang lain, apalagi memiliki nalar yang normal. Mereka sama sekali tidak memahami kebenaran, mereka tidak dicerahkan tentang kebenaran, mereka hanya memiliki sedikit pengetahuan profesional dan memahami beberapa keterampilan, serta mereka tidak mampu melaksanakan tugas apa pun dengan baik. Namun, mereka tetap tidak berperilaku baik dan ingin merebut kekuasaan, dan ketika mereka tidak dapat merebut kekuasaan, mereka merasa bahwa mereka sudah tamat dan berpikir, “Aku pasti telah melakukan pelayanan ketika aku melakukan hal-hal itu sebelumnya. Aku tidak bersedia untuk melakukan pelayanan. Lebih baik aku segera pergi sekarang sebelum aku mengorbankan terlalu banyak upaya atau kehilangan terlalu banyak.” Inilah pemikiran yang mereka miliki. Mereka selalu membuat tekad seperti itu dan sampai pada keputusan seperti itu; mereka dapat berhenti percaya dan pergi kapan saja, meninggalkan tugas mereka setiap saat dan melarikan diri, kembali ke pelukan Iblis dan menjadi mitranya dalam melakukan kejahatan. Apakah ada orang-orang semacam ini? (Ada.) Jika menyangkut beberapa aspek pekerjaan profesional, mereka mungkin sedikit paham, tetapi dalam hal prinsip-prinsip kebenaran yang harus mereka pahami untuk aspek pekerjaan profesional itu, mereka sama sekali tidak tahu; mereka mungkin memiliki beberapa pengetahuan dan bakat, tetapi soal prinsip-prinsip kebenaran yang harus mereka pahami untuk melaksanakan tugas, mereka sekali lagi sama sekali tidak tahu, dan pemahaman mereka menyimpang. Mereka tidak dapat bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, dan mereka bahkan dalam persekutuan pun tidak memiliki bahasa yang sama. Orang-orang semacam itu cocok untuk apa? Jika mereka benar-benar memiliki hati nurani dan bernalar, mereka akan mampu memperlakukan orang lain dengan benar, dan ketika orang-orang mengatakan hal-hal yang benar dan sesuai dengan kebenaran, mereka akan mampu menerimanya, mereka akan rela tunduk, dan mereka akan mampu memberontak terhadap daging mereka. Mereka seharusnya tidak selalu ingin terlihat paling menonjol di antara orang banyak, memimpin orang lain, dan mengendalikan orang lain; sebaliknya, mereka seharusnya melepaskan ambisi dan hasrat mereka untuk mengungguli orang lain dan bersedia menjadi orang yang paling tidak penting, sekalipun itu melibatkan melakukan pelayanan. Mereka seharusnya melakukan apa pun semampu mereka. Mereka sendiri adalah orang-orang biasa, jadi mereka seharusnya kembali ke posisi orang-orang biasa, berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakan tugas mereka, dan dengan cara berperilaku yang membumi. Orang-orang semacam ini pada akhirnya akan mampu tetap teguh. Jika mereka tidak memilih jalan ini dan malah menganggap diri mereka baik dan mulia, jika tak ada seorang pun yang dapat menyentuh atau menyinggung mereka, dan jika mereka ingin menjadi penindas setempat, seorang tiran, dan menempuh jalan antikristus, maka mereka ditakdirkan untuk menjadi orang jahat. Jika mereka tidak bersedia menjadi orang yang paling tidak penting, sama sekali tidak dikenal atau tidak menjadi pusat perhatian, atau mengerahkan segenap upaya mereka, maka mereka pasti adalah para antikristus dan tidak dapat diselamatkan. Ini berbahaya bagi mereka. Jika orang semacam ini dapat merenungkan diri sendiri, memiliki kesadaran diri, menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, mengambil posisi mereka yang sepatutnya, menjadi orang biasa, dan tidak lagi berpura-pura, maka mereka akan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau selalu ingin berkuasa, bersikap tidak bernalar, serta menunjukkan dirimu sebagai sosok yang berkuasa, itu sia-sia. Rumah Tuhan penuh dengan umat pilihan Tuhan, dan seberapa tangguh, ganas, atau jahatnya pun engkau, itu tidak ada gunanya. Rumah Tuhan bukanlah arena pertarungan, jadi jika engkau ingin bertarung, lakukanlah di arena dunia. Tak ada seorang pun di rumah Tuhan yang ingin bertarung denganmu; tak ada seorang pun di rumah Tuhan yang tertarik atau memiliki waktu luang untuk bertarung denganmu. Rumah Tuhan adalah tempat yang memberitakan kebenaran, yang membantu orang memahami kebenaran dan menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, maka itu sulit untuk ditangani, dan itu hanya memperlihatkan bahwa rumah Tuhan bukanlah tempat untukmu. Jika engkau selalu ingin bertengkar, engkau selalu ingin bersikap bengis, engkau selalu ingin bersikap kejam, dan engkau selalu suka sewenang-wenang dan bersikap tidak bernalar, maka gereja bukanlah tempat yang tepat untukmu. Kebanyakan orang di rumah Tuhan mencintai kebenaran; mereka ingin mengikuti Tuhan dan memperoleh kehidupan, serta mereka tidak ingin terlibat dalam intrik dan pertarungan dengan para setan. Hanya para antikristuslah yang suka bertarung dan bersaing untuk mengejar kekuasaan dan keuntungan, dan itulah sebabnya para antikristus tidak dapat tetap teguh di rumah Tuhan.

Ada tipe orang yang sangat sensitif terhadap hal-hal seperti identitas, kedudukan, dan status, serta khususnya yang merasakan penentangan dan penolakan yang sangat besar terhadap sebutan “pelaku pelayanan”, dan sama sekali tidak dapat menerimanya. Orang-orang semacam itu adalah para antikristus. Bukan saja mereka tidak mengejar kebenaran dan muak akan kebenaran, tetapi mereka juga muak untuk disebut sebagai “pelaku pelayanan”. Mereka yang muak akan sebutan “pelaku pelayanan” seharusnya benar-benar mengejar kebenaran. Seandainya mereka mampu mengejar kebenaran, bukankah mereka telah menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”? Namun, inilah masalah sebenarnya. Karena mereka sangat muak akan kebenaran, mereka tidak akan pernah menempuh jalan mengejar kebenaran dan menerapkannya. Itulah sebabnya, dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan, mereka akan selamanya memainkan peran sebagai pelaku pelayanan. Tentu saja, bagi para antikristus, mampu bertindak sebagai pelaku pelayanan dalam rencana pengelolaan Tuhan tetaplah merupakan berkat; ini adalah kesempatan bagi mereka untuk melihat perbuatan Sang Pencipta, untuk mendengar Sang Pencipta mengungkapkan kebenaran dan menyampaikan pemikiran-pemikiran terdalam-Nya kepada umat manusia, serta kesempatan untuk merasakan hikmat dan perbuatan maha kuasa Sang Pencipta. Bagi mereka, menjadi pelaku pelayanan bagi Sang Pencipta bukanlah hal yang buruk, dan entah mereka mampu memahaminya atau tidak, menjadi pelaku pelayanan Tuhan dan melakukan pelayanan di rumah Tuhan seharusnya menjadi sesuatu yang akan selalu diingat oleh para antikristus dan gerombolan Iblis ini, sekalipun pekerjaan Tuhan berakhir di kemudian hari. Sepanjang seluruh proses umat manusia yang rusak memusuhi Tuhan, para antikristus tanpa sadar melakukan pelayanan untuk rencana pengelolaan Tuhan, dan inilah sedikit nilai dalam keberadaan setiap antikristus. Ini adalah fakta. Para antikristus memberikan kontribusi mereka dengan membiarkan umat pilihan Tuhan membedakan dan mengenali para antikristus dari sisi negatif. Entah mereka bersedia mengakui fakta ini atau tidak, dan entah mereka bersedia, gembira, dan senang menjadi pelaku pelayanan atau tidak, bagaimanapun juga, melakukan pelayanan untuk pekerjaan Tuhan sebagai pelaku pelayanan dan mengambil peran ini adalah hal-hal yang bermanfaat. Ini artinya Tuhan sedang meninggikan mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah Tuhan juga meninggikan para antikristus?” Apa yang salah dengan itu? Mereka adalah makhluk ciptaan; tidak bolehkah Tuhan meninggikan mereka? Apa yang Kukatakan itu benar. Sekarang, bagaimana perasaan para antikristus ketika mereka mendengar perkataan ini? Mereka seharusnya tidak berusaha mencari kesalahan dan seharusnya mendapatkan sedikit penghiburan. Setidaknya, mereka telah mengkontribusikan sejumlah upaya untuk hal besar dalam rencana pengelolaan Tuhan. Entah mereka melakukannya dengan sukarela atau tidak, atau entah mereka melakukannya secara aktif atau pasif, bagaimanapun juga, ini adalah Tuhan yang meninggikan mereka, dan mereka seharusnya menerimanya dengan sukacita dan tidak menolaknya. Jika para antikristus dapat memberontak terhadap leluhur mereka, memberontak terhadap Iblis, dan mengejar kebenaran serta mengejar ketundukan kepada Sang Pencipta, katakan kepada-Ku, apakah Tuhan akan merasa senang? (Ya, Dia akan merasa senang.) Ini juga merupakan suatu keberuntungan bagi umat pilihan Tuhan, dan mereka seharusnya juga senang. Ini adalah hal yang baik. Entah fakta ini dapat dipegang atau tidak, bagaimanapun juga, jika para antikristus mampu mengubah arah dan menempuh jalan pertobatan, tentu saja itu adalah hal yang baik. Jadi, mengapa Kukatakan bahwa ini adalah suatu keberuntungan bagi umat pilihan Tuhan? Jika seorang antikristus melakukan pelayanan dengan sukarela, bukankah akan berkurang satu bencana di rumah Tuhan? Jika ada satu setan yang berkurang di antara engkau semua, berkurang satu orang pengganggu dan pembuat onar, bukankah hari-harimu akan jauh lebih tenang? Dilihat dari perspektif ini, jika para antikristus benar-benar bersedia melakukan pelayanan, ini juga akan menjadi hal baik yang patut dirayakan. Engkau semua harus mendorong dan membantu mereka, serta tidak mengabaikan mereka sepenuhnya. Jika engkau memiliki niat yang baik dan membiarkan mereka tinggal, tetapi pelayanan mereka lebih banyak menimbulkan masalah daripada memberi manfaat dan membawa bencana, mereka harus ditangani berdasarkan prinsip-prinsip. Bukankah ini cara bertindak yang baik? (Ya.)

Ada tipe orang lagi yang layak disebutkan. Ada orang-orang yang mampu menderita dan membayar harga ketika melaksanakan tugas mereka, dan terkadang mereka juga mampu taat dan tunduk atau menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip. Keinginan subjektif mereka adalah menempuh jalan mengejar kebenaran, selalu mampu tunduk pada apa pun yang telah diatur oleh Yang di Atas atau gereja, dan selalu mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. Mereka tidak menyebabkan kekacauan dan gangguan di rumah Tuhan, dan pekerjaan yang mereka lakukan serta tugas yang mereka laksanakan membawa banyak manfaat dan keuntungan bagi saudara-saudari. Dari luarnya, meskipun mereka tidak melakukan kejahatan apa pun, mereka tidak mengacaukan atau mengganggu, dan mereka tidak tampak seperti orang jahat, mereka melakukan sesuatu yang tidak dapat dan tidak dilakukan oleh orang biasa, yaitu mereka senang mengembangkan pengaruh mereka dan membangun kerajaan mereka sendiri. Ketika mereka ditugaskan pada tugas tertentu, saat mereka menjadi pengawas pekerjaan itu, mereka dapat mulai membangun kerajaan mereka sendiri dan dapat mulai tanpa sadar mengembangkan kekuatan dan koneksi mereka dalam lingkup pengaruh mereka. Dalam lingkup ini, semua orang sepenuhnya dan secara total dimenangkan oleh mereka. Orang-orang pun memberikan pujian yang lantang dan sangat mengagumi semua yang mereka lakukan, semua yang mereka katakan, dan harga yang mereka bayar. Mereka menganggap lingkup yang mereka kelola sebagai keluarga kecil mereka sendiri di dalam rumah Tuhan. Dari luarnya, mereka kelihatannya mampu membayar harga, menderita, dan memikul tanggung jawab. Kelihatannya tidak ada masalah. Namun, pada saat-saat yang penting, mereka mampu mengkhianati kepentingan rumah Tuhan. Agar dapat melindungi gengsi mereka sendiri dan tempat mereka di puncak, serta untuk melindungi kedudukan absolut, martabat, dan kekuasaan mereka di gereja, mereka tidak menyinggung atau menyakiti siapa pun. Sekalipun seseorang merugikan atau mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, dan sekalipun seseorang mengganggu atau menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan, mereka tidak menyelidiki hal tersebut, mereka tidak menghiraukannya, dan mereka dapat menoleransinya. Asalkan orang itu tidak mengancam kedudukan mereka dan tetap bekerja untuk melayani mereka dalam lingkup yang mereka pengaruhi, maka itu tidak menjadi masalah. Inilah standar tertinggi mereka. Gangguan apa pun yang disebabkan orang tersebut, mereka tidak melihatnya, mereka tidak memperhatikan, dan mereka tidak memangkas atau menegur orang tersebut, apalagi menanganinya. Orang-orang semacam itu adalah unsur-unsur yang berbahaya. Mereka sulit untuk dibedakan oleh kebanyakan orang, dan mungkin engkau tidak akan dapat menyadari apa pun yang salah dengan mereka ketika mereka tidak memiliki kedudukan. Namun, begitu mereka memiliki kedudukan, esensi natur mereka sepenuhnya tersingkap. Dan apa sebenarnya yang tersingkap? Bahwa ada tujuan di balik harga yang mereka bayar dan semua yang mereka lakukan; mereka tidak melakukan hal-hal ini demi melindungi kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak benar-benar melaksanakan tugas mereka, dan mereka melakukan semua hal ini bukan untuk dilihat Tuhan, tetapi agar orang-orang melihatnya. Mereka ingin memikat tatapan, mata, dan perhatian orang lain, dan terlebih dari itu, mereka ingin menyesatkan hati orang-orang sehingga orang-orang menghormati, mengagumi, dan memuji mereka. Itulah sebabnya mereka tidak peduli tentang bagaimana Tuhan memandang atau memperlakukan mereka. Jika Tuhan berkata mereka hanya berada di sana untuk melakukan pelayanan, mereka tidak peduli. Asalkan orang-orang dapat berlutut di kaki mereka dan bersujud kepada mereka, maka itu tidak menjadi masalah. Orang-orang ini adalah unsur yang berbahaya dan tidak sepikiran dengan Tuhan maupun rumah Tuhan, serta hati mereka tidak sama dengan hati umat pilihan Tuhan yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran. Mereka mengembangkan pengaruh untuk diri mereka sendiri, dan juga mengembangkan pengaruh untuk Iblis. Dinilai dari berbagai perwujudan mereka, tugas yang mereka lakukan dan semua yang mereka lakukan adalah cara untuk memamerkan diri mereka sendiri dan menjilat orang lain sebanyak mungkin.

Para antikristus dapat melakukan pelayanan di rumah Tuhan dan dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan, dan pada satu tahap, mereka bahkan mungkin menjadi pelaku pelayanan yang baik. Namun, karena jalan yang mereka tempuh, dan karena tujuan dan arah yang mereka pilih, serta hasrat mereka untuk memperoleh kedudukan dan kekuasaan juga hasrat untuk ketenaran dan keuntungan yang ada dalam diri mereka, mereka tidak akan pernah dapat menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan”, mereka tidak mampu memahami kebenaran, mereka tidak mampu memahami apa yang dimaksud dengan kenyataan kebenaran ataupun masuk ke dalamnya, mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, mereka tidak mampu mencapai ketundukan sejati, dan mereka tidak mampu mencapai rasa takut akan Tuhan. Orang-orang semacam itu adalah unsur-unsur yang berbahaya. Mereka memiliki falsafah yang mendalam tentang cara berinteraksi dengan orang lain, memiliki cara yang sangat pintar dalam caranya berperilaku dan berurusan dengan dunia, memberikan perhatian khusus pada cara mereka berbicara dan merangkai kata-kata ketika berbicara kepada orang lain, serta memperhatikan dengan saksama metode yang mereka gunakan ketika bergaul dengan orang lain. Meskipun di luarnya mereka mungkin tidak tampak licik dan jahat, hati mereka dipenuhi dengan ide, pemikiran, dan pandangan yang jahat, dan bahkan dipenuhi dengan gagasan dan kesalahpahaman tentang kebenaran serta kegagalan untuk memahami Tuhan. Meskipun orang-orang tidak dapat melihat apa yang jahat dari orang-orang ini ataupun melihat bahwa mereka adalah orang-orang jahat, karena esensi mereka sangat jahat, dan karena mereka tidak pernah mampu melaksanakan tugas mereka sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau menempuh jalan mengejar kebenaran serta mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan, pada akhirnya mereka tidak dapat menyingkirkan sebutan “pelaku pelayanan” ini untuk selamanya. Orang-orang ini bahkan lebih licik dan lebih mampu menyesatkan orang lain daripada para antikristus yang kentara dan orang-orang jahat. Dari luar, mereka kelihatannya tidak memiliki sikap dan pendapat tentang sebutan “pelaku pelayanan”, apalagi merasakan penentangan apa pun terhadapnya. Namun faktanya adalah, dilihat dari esensi mereka, sekalipun mereka melakukan pelayanan untuk Tuhan, mereka masih menyimpan niat dan tujuan; mereka tidak melakukan pelayanan tanpa syarat, dan mereka tidak melakukannya untuk memperoleh kebenaran. Karena orang-orang ini jahat dan licik di dalam hati mereka, tidak mudah bagi mereka untuk dikenali oleh orang lain. Hanya dalam hal-hal yang penting dan pada saat-saat penting, barulah esensi natur, pemikiran, pandangan, dan jalan yang mereka tempuh tersingkap. Seraya hal ini terus berlanjut, jika orang-orang ini memilih jalan pengejaran ini dan memilih untuk menempuh jalan seperti itu, dapat dibayangkan bahwa orang-orang semacam itu tidak akan dapat memperoleh keselamatan. Mereka menggunakan kepercayaan yang diberikan rumah Tuhan kepada mereka dan kesempatan dari pekerjaan Tuhan untuk membuat rencana licik demi memperoleh manfaat untuk diri mereka sendiri, untuk mengendalikan dan menyiksa orang-orang, serta untuk memuaskan ambisi dan hasrat mereka sendiri. Pada akhirnya, mereka tidak memperoleh kebenaran, tetapi malah disingkapkan karena telah melakukan segala macam kejahatan. Ketika mereka disingkapkan, terlihat jelas bahwa orang-orang ini tidak mengejar kebenaran, dan bahwa mereka tidak percaya kepada Tuhan demi mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Setelah mendengarkan firman Tuhan dan penyingkapan-Nya terhadap segala macam orang, jika orang-orang ini secara konsisten menggunakan prinsip-prinsip, sarana, dan metode tentang cara berinteraksi dengan orang lain untuk melaksanakan tugas mereka, hanya ada satu kesudahan akhir: mereka harus mengambil peran sebagai pelaku pelayanan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan dan akhirnya disingkapkan serta disingkirkan. Ini adalah fakta. Pernahkah engkau semua memiliki pengalaman dengan orang-orang semacam itu sebelumnya? Ketika mereka disingkapkan dan diusir, beberapa antikristus menjadi komandan tanpa pasukan. Kejahatan yang telah mereka lakukan sudah terlalu banyak dan terlalu besar, dan saudara-saudari merasa jijik terhadap mereka dan meninggalkan mereka. Ada juga tipe orang lagi yang, ketika mereka disingkapkan, dikutuk, dan ditolak oleh gereja, memiliki banyak kaki tangan dan penolong yang angkat bicara untuk mereka, melakukan perlawanan untuk mereka, dan menyerukan tuntutan terhadap Tuhan. Bukankah orang-orang semacam ini bahkan lebih mampu menyesatkan orang lain? Orang-orang semacam itu bahkan lebih berbahaya. Dalam hal cara antikristus memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan”, dan penerapan, pemikiran, serta perwujudan apa yang mereka perlihatkan di balik layar, kita akan akhiri saja persekutuan kita di sini untuk sementara waktu.

c. Mengapa Antikristus Tidak Bersedia Menjadi Pelaku Pelayanan

Antikristus tidak bersedia menjadi pelaku pelayanan dan tidak mau menjadi pelaku pelayanan. Mereka berpikir bahwa dengan menjadi pelaku pelayanan, mereka akan mengalami penghinaan dan diskriminasi yang luar biasa. Jadi, mereka sebenarnya ingin menjadi apa? Apa tujuan mereka ketika mulai percaya kepada Tuhan dan datang ke rumah Tuhan? Apakah mereka bersedia menjadi salah satu umat Tuhan, pengikut Tuhan? Apakah mereka bersedia menjadi orang yang disempurnakan? Apakah mereka senang menjadi seperti Petrus dan Ayub dan puas dengan hal tersebut? (Tidak.) Adakah orang yang berkata bahwa mereka senang menjadi salah satu umat pilihan Tuhan dalam iman mereka kepada Tuhan, bahwa itu sudah cukup bagi mereka? Adakah orang yang bersedia menjadi mainan di tangan Tuhan? Tidak, orang-orang sangat tidak bersedia menjadi seperti ini. Ketika semua orang datang ke rumah Tuhan, mereka datang untuk memperoleh manfaat, berkat, upah, dan mahkota. Ketika mereka menerima diri mereka disingkapkan dan dihakimi oleh firman Tuhan, mereka mulai tahu bahwa dengan menyimpan niat seperti itu dalam iman mereka kepada Tuhan, mereka tidak akan mampu memahami kebenaran dan pada akhirnya tidak akan dapat memperoleh keselamatan. Jadi, banyak orang kemudian memilih untuk terlebih dahulu melepaskan keinginan mereka akan berkat serta hasrat mereka akan mahkota dan upah, melepaskan semua manfaat ini dan terlebih dahulu mendengarkan apa yang Tuhan firmankan, apa tuntutan-Nya terhadap manusia, dan apa yang Dia katakan kepada manusia. Banyak orang yang mendengarkan firman Tuhan secara diam-diam merasakan sukacita di dalam hati mereka, berkata, “Tuhan menyingkapkan kerusakan kita, Dia menyingkapkan keburukan kita yang sebenarnya, dan Dia menyingkapkan esensi kita yang melawan Tuhan serta muak akan kebenaran. Semua ini adalah fakta. Untungnya, aku tidak segera mengulurkan tanganku kepada Tuhan untuk meminta keberuntungan, kasih karunia, dan berkat; untungnya, aku melepaskan semua hal ini terlebih dahulu. Jika aku tidak melepaskan semua hal ini, bukankah aku akan mempermalukan diriku sendiri? Semua yang Tuhan firmankan menyingkapkan natur dan esensi manusia, jadi bagaimana aku bisa menyingkirkan hal-hal itu? Tuhan telah berkata bahwa manusia pertama-tama harus melaksanakan tugas mereka dan bekerja sama dengan pekerjaan dalam rencana pengelolaan Tuhan. Selama proses ini, jika manusia dapat menempuh jalan memahami dan menerima kebenaran, mereka akan memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan dan dapat memperoleh banyak manfaat di masa depan.” Pada saat ini, banyak orang berhenti memikirkan tentang hal-hal itu. Keinginan-keinginan mereka yang indah, kerinduan dan harapan mereka akan masa depan tidak tampak begitu realistis lagi. Mereka merasa bahwa, pada saat ini, cara melaksanakan tugas mereka dengan baik, cara memenuhi maksud Tuhan, dan cara memahami kebenaran serta cara agar tetap teguh, hal-hal itu lebih realistis, penting, dan krusial daripada harapan dan aspirasi tersebut. Oleh karena itu, pada saat yang krusial ini, kebanyakan orang memilih untuk melaksanakan tugas mereka, mengalami pekerjaan Tuhan, memperoleh kebenaran, mendedikasikan waktu dan masa muda mereka, serta meninggalkan keluarga mereka, pekerjaan mereka, dan prospek duniawi mereka untuk Tuhan serta untuk pelaksanaan tugas mereka, dan ada orang-orang yang bahkan meninggalkan pernikahan mereka untuk hal ini. Tidak diragukan lagi, perwujudan, perilaku, dan tindakan manusia yang seperti ini merupakan semacam sikap yang taat dan tunduk terhadap hal-hal positif serta terhadap semua tuntutan yang Tuhan sampaikan, dan sikap inilah tepatnya syarat mutlak yang harus orang-orang miliki agar mampu memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, tunduk kepada Tuhan, dan akhirnya memperoleh keselamatan. Inilah berbagai perwujudan dan pemikiran yang dimiliki setiap orang normal sebelum mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka. Sejak orang-orang ini pertama kali mulai percaya kepada Tuhan hingga sekarang, pemikiran serta pandangan mereka terus mengalami perubahan, dan sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan juga terus mengalami perubahan. Pada saat yang sama, keinginan dan ambisi manusia sebelumnya ini terus mengalami kehancuran, mereka secara berangsur-angsur dan secara aktif melepaskan hal-hal ini serta meninggalkannya. Inilah buah baik yang pada akhirnya dihasilkan oleh keinginan manusia untuk bekerja sama dan tunduk kepada Tuhan. Ini adalah perwujudan yang positif dan baik, dan ini adalah hasil yang baik. Sementara orang-orang terus mengalami kemajuan, mereka yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran telah hampir melepaskan keinginan dan niat mereka untuk memperoleh berkat, jadi kebanyakan orang pada dasarnya tidak terlalu sensitif atau tertarik pada berbagai janji yang telah Tuhan berikan kepada manusia sebelumnya. Ini karena, ketika diukur berdasarkan nalar manusia normal, jika seseorang tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar dan tidak mampu memahami kebenaran, dia akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh semua berkat yang dijanjikan oleh Tuhan dan tidak akan memiliki hubungan apa pun dengannya. Setiap orang harus memahami logika yang paling sederhana ini. Tentu saja, sekarang ada banyak orang yang sudah memahami fakta semacam itu, dan juga mengakui serta menerima fakta ini; hanya para antikristuslah yang tidak menerimanya. Mengapa mereka tidak menerimanya? Itu karena mereka adalah antikristus. Mereka tidak menerima fakta ini, jadi apa yang ingin mereka lakukan? Ketika mereka datang ke rumah Tuhan, mereka meneliti firman Tuhan, dan di dalamnya, mereka menemukan berbagai sebutan serta status seperti “pribadi Tuhan”, “anak-anak sulung”, “anak Tuhan”, “umat Tuhan”, serta “pelaku pelayanan”, dan mata mereka berbinar. Keinginan dan ambisi mereka dengan segera terpuaskan, dan mereka berpikir, “Menjadi salah satu anak-anak tuhan itu terlalu biasa; kebanyakan orang adalah anak-anak tuhan. Menjadi salah satu umat tuhan berarti menjadi orang biasa, bagian dari orang banyak, hanya orang biasa tanpa kekuasaan atau pengaruh. Jangan pernah berpikir untuk menjadikanku seorang pelaku pelayanan. Aku tidak akan ada hubungannya dengan menjadi pelaku pelayanan selama aku hidup; hal ini sama sekali tidak ada hubungannya denganku.” Jadi, mereka memfokuskan pandangan pada dua sebutan, yaitu “pribadi Tuhan” dan “anak-anak sulung”. Dalam gagasannya, mereka meyakini bahwa “pribadi Tuhan” adalah Tuhan itu sendiri, bahwa “anak-anak sulung” adalah anak-anak sulung Tuhan, dan bahwa keduanya membawa kekuasaan serta pengaruh, dan dapat memerintah sebagai raja di antara umat manusia, mengendalikan orang-orang, mengendalikan umat pilihan Tuhan, memiliki kekuasaan absolut, dan memiliki kekuasaan untuk menjadi penentu keputusan, kekuasaan untuk menjadi pemimpin, dan kekuasaan untuk mengatur orang-orang serta memutuskan hidup atau matinya orang-orang. Mereka meyakini bahwa kekuasaan ini sangat besar. Itulah sebabnya mustahil untuk membuat mereka menjadi pelaku pelayanan. Jika mereka diizinkan untuk memilih sendiri, mereka akan memilih untuk menjadi anak-anak sulung atau pribadi Tuhan; jika tidak, mereka tidak akan lagi percaya kepada Tuhan. Ketika mereka melaksanakan tugas mereka atau bertindak sebagai pemimpin dan pekerja di rumah Tuhan, mereka bertindak, membayar harga, menderita, dan sibuk mengerjakan banyak hal untuk mengejar kedua tujuan ini. Selama waktu ini, mereka terus-menerus menghitung sejauh mana mereka telah melangkah saat mengerjakan banyak hal, berapa banyak orang yang telah mereka dapatkan saat memberitakan Injil, berapa banyak orang yang menghormati dan mengagumi mereka, apakah saudara-saudari yang menangani masalah akan mencari orang lain atau mereka ketika mereka memimpin gereja, dan apakah mereka dapat mengendalikan serta memengaruhi pemikiran dan pandangan orang lain. Mereka terus-menerus menghitung, menimbang, dan mengamati hal-hal ini, dengan tujuan untuk mencapai apa yang mereka inginkan: untuk memerintah sebagai para raja di rumah Tuhan. Setelah datang ke rumah Tuhan dan memahami beberapa kebenaran, biasanya kebanyakan orang mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, tetapi para antikristus tidak demikian. Mereka meyakini bahwa mereka berasal dari garis keturunan yang mulia, bahwa mereka adalah bagian dari kelompok yang mulia serta istimewa, dan bahwa mereka harus disebut orang yang hebat di rumah Tuhan; jika tidak, mereka tidak akan percaya kepada Tuhan. Jika mereka harus percaya kepada Tuhan, mereka harus dihormati sebagai orang yang hebat di rumah Tuhan dan menjadi orang yang paling penting. Pada saat yang sama, mereka juga menghitung dan menaksir berapa banyak jasa yang mereka miliki di buku catatan Tuhan, dan apakah mereka cukup memenuhi syarat untuk memerintah sebagai raja bersama Tuhan. Oleh karena itu, sumber, titik awal, dan motivasi bagi beberapa antikristus yang datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka adalah datang ke rumah-Nya untuk memerintah sebagai raja. Mereka tentu saja tidak bersedia melaksanakan tugas mereka hanya untuk menjadi pengikut biasa dan pengikut yang paling tidak penting, dan saat ambisi serta keinginan mereka padam, mereka tiba-tiba menjadi bermusuhan dan tidak mau melaksanakan tugas mereka.

Sekarang, ada orang-orang di rumah Tuhan yang telah melaksanakan tugas mereka selama beberapa tahun, melakukan segala sesuatu dengan buruk, dan disingkirkan di mana pun mereka melaksanakan tugas mereka. Karena mereka memiliki kemanusiaan yang buruk dan integritas yang rendah, tidak mengejar kebenaran, serta memiliki watak yang kejam dan jahat yang muak akan kebenaran, mereka akhirnya ditolak oleh saudara-saudari. Begitu mereka melihat bahwa keinginan mereka untuk memperoleh berkat akan segera sirna, dan impian mereka untuk memerintah sebagai raja serta tampil menonjol di rumah Tuhan tidak dapat lagi diwujudkan, bagaimana mereka menjalani kehidupan pribadi mereka? Mereka tidak membaca firman Tuhan, mereka tidak mendengarkan lagu pujian, tidak menghadiri pertemuan, mereka mengabaikan rumah Tuhan ketika diminta untuk melaksanakan tugas, dan saudara-saudari bahkan perlu memanggil mereka, mengundang mereka, dan mengingatkan mereka ketika sudah saatnya untuk menghadiri pertemuan. Beberapa dari mereka dengan enggan tetap menghadiri pertemuan, tetapi selama pertemuan, mereka tidak mengucapkan sepatah kata pun, mereka tidak bersekutu, dan mereka merasa jijik dengan semua yang dikatakan orang lain dan tidak ingin mendengarnya. Ketika saudara-saudari berdoa, mereka juga memejamkan mata, tetapi mereka tidak mengatakan apa pun; mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan kepada Tuhan. Apa yang dilakukan beberapa orang lainnya selama pertemuan, ketika mendengarkan khotbah, atau ketika saudara-saudari mempersekutukan kebenaran? Ada yang tidur, ada yang melihat ponsel mereka dan membaca berita, ada yang mengobrol dengan orang lain, dan ada yang memainkan gim daring. Ketika percaya kepada Tuhan, mereka berpikir bahwa di rumah Tuhan, jika mereka tidak bisa benar-benar disukai, tidak disenangi oleh orang lain, tidak memiliki pendukung yang mengerumuni mereka, dan tidak dapat diberi tugas penting, mereka tidak akan dapat memerintah sebagai raja bersama Tuhan di masa depan, dan oleh karena itu, bagi mereka, Tuhan itu tidak ada. Bagi mereka, apakah Tuhan itu ada atau tidak, itu berhubungan dengan apakah mereka dapat menerima berkat atau tidak. Bukankah ini cara para antikristus berperilaku? Mereka meyakini bahwa jika tuhan tidak dapat membiarkan mereka menerima berkat, itu berarti dia bukanlah tuhan dan dia tidak memiliki kebenaran, dan bahwa hanya tuhan yang dapat membiarkan mereka bertindak dengan sembrono, merebut kekuasaan di gereja, dan memerintah sebagai raja di masa depanlah yang merupakan tuhan. Ini adalah logika Iblis; ini mencampuradukkan yang benar dan yang salah serta memutarbalikkan fakta. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, alasan mereka tidak dapat mengikuti jejak langkah Tuhan dan tidak bersedia melaksanakan tugas mereka adalah karena mereka muak akan kebenaran, bahwa dalam hatinya, mereka hanya menghormati falsafah Iblis, pengetahuan, ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka menyangkal bahwa Tuhan adalah kebenaran, mereka tidak memperhatikan pekerjaan Tuhan, dan itulah sebabnya di pertemuan, mereka melihat ponselnya, memainkan permainan, memakan camilan, dan mengobrol dengan santai; mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan dan tetap merasa bangga akan diri mereka sendiri. Saat harapan mereka untuk diberkati hancur, mereka tidak lagi menemukan makna dalam iman kepada Tuhan, dan ketika mereka tidak menemukan makna dalam iman kepada Tuhan, mereka menganggap gereja—tempat di mana saudara-saudari menghadiri pertemuan—sebagai tempat bermain, mereka menganggap waktu pertemuan sebagai waktu luang, dan mereka menganggap pertemuan serta mendengarkan khotbah sebagai sesuatu yang memberatkan, membosankan, dan menjemukan. Mereka menganggap kebenaran dan khotbah yang didengarkan saudara-saudari sebagai apa? Mereka menganggapnya sebagai slogan, sebagai omong kosong yang tidak berdasar, dan mereka menganggap waktu yang dihabiskan menghadiri pertemuan bersama saudara-saudari sebagai waktu yang dihabiskan dengan sia-sia. Bukankah orang-orang ini telah disingkapkan? Mereka membawa ambisi, keinginan, dan khayalan mereka ke dalam iman mereka kepada Tuhan, dan ini adalah tanda yang menentukan bahwa mereka tidak akan mampu mengikuti jalan itu sampai akhir, dan bahwa mereka bahkan tidak layak untuk melakukan pelayanan untuk pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan Tuhan. Mereka memandang rendah orang-orang yang mendengarkan khotbah dan saudara-saudari yang mengejar kebenaran, dan terlebih dari itu, mereka menyangkal pekerjaan Tuhan, keberadaan Tuhan, dan adanya fakta tentang pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan.

Ketika para antikristus—orang-orang yang muak akan kebenaran—mulai berpikir bahwa percaya kepada Tuhan tidak akan mendatangkan manfaat apa pun bagi mereka, wajah Iblis mereka pun tersingkap. Beberapa antikristus wanita mengenakan riasan di rumah hingga mereka tampak seperti hantu. Mereka mengenakan apa pun yang sedang tren atau menarik bagi lawan jenis, dan beberapa bahkan diam-diam pergi bermain mahyong, berjudi, dan merokok. Orang-orang ini terlalu mengerikan dan menjijikkan. Mereka datang ke rumah Tuhan dengan kepura-puraan, dan apa yang terjadi pada akhirnya? Mereka tidak dapat mempertahankannya, bukan? Hanya kebenaranlah yang dapat menyingkapkan orang, dan jika seseorang tidak mencintai kebenaran, muak akan kebenaran, dan memiliki watak yang kejam, dia ditakdirkan untuk memusuhi kebenaran dan tidak dapat bertahan. Apakah gereja masih perlu menyingkirkan orang-orang semacam itu? Apakah Tuhan masih perlu mengutuk mereka? Apakah Tuhan masih perlu menolak orang semacam itu? Tidak, Tuhan sama sekali tidak memperhatikan mereka. Bagi Tuhan, orang-orang ini hanyalah serangga, bahkan tidak layak menjadi pelaku pelayanan. Mereka tidak punya kelayakan untuk melakukannya. Ketika mereka memiliki sikap merendahkan seperti itu terhadap pertemuan, kehidupan bergereja, dan tugas mereka, apa yang dibuktikan oleh hal ini? Tuhan tidak menjaga atau melindungi mereka, juga tidak memimpin mereka. Dia tidak melakukan pekerjaan apa pun untuk mencerahkan, membimbing, atau mendisiplinkan mereka, dan dengan demikian, mereka menjalani kehidupan yang busuk dan buruk seperti itu. Namun, mereka sendiri berpikir, “Aku tidak percaya kepada tuhan; aku bebas. Kalian yang percaya kepada tuhan, kalian harus menderita dan membayar harga, meninggalkan keluarga dan karier kalian, sementara aku tidak harus menderita apa pun. Aku dapat menikmati waktu luang di rumah, menikmati kesenangan daging, dan menikmati kegembiraan hidup.” Mereka meyakini bahwa mereka telah memperoleh kebahagiaan dan kebebasan. Apakah Tuhan memperhatikan mereka? (Tidak.) Mengapa tidak? Bagi Tuhan, orang-orang ini adalah serangga, bukan manusia, dan mereka tidak layak mendapatkan perhatian-Nya. Jika Tuhan tidak memperhatikan mereka, akankah Dia tetap menyelamatkan mereka? Karena Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka, apakah yang mereka lakukan ada hubungannya dengan Tuhan? Apakah itu ada hubungannya dengan ketetapan administratif rumah Tuhan? Tidak, tidak ada hubungannya. Oleh karena itu, dari luar mereka tampak hidup sangat nyaman, bebas, dan lepas, sangat bahagia setiap hari. Apakah menurutmu itu hal yang baik? Dengan sekilas memandang kehidupan yang mereka jalani dan jalan yang mereka tempuh, engkau akan tahu bahwa mereka sudah tamat, bahwa Tuhan tidak menginginkan mereka lagi. Mereka ini benar-benar sekumpulan kutu busuk! Tuhan sama sekali tidak memperhatikan orang-orang semacam itu.

Mereka yang berjuang sekuat tenaga untuk memerintah sebagai raja dan menjadi setara dengan Tuhan di dunia yang akan datang, tidak soal lingkungan dan situasinya, adalah unsur-unsur yang keras kepala yang tidak dapat diperbaiki di antara para antikristus. Orang-orang semacam itu sama seperti Paulus; mereka membawa duri dalam daging mereka, mereka menyimpan keraguan tentang Tuhan, mereka menentang dan mengancam Tuhan, serta terlihat sangat enggan ketika mereka bekerja, mengorbankan diri mereka sendiri, menanggung kesukaran, dan membayar harga. Mereka melakukan hal-hal ini hanya agar mendapat sebuah mahkota dan agar mereka dapat memerintah sebagai raja di dunia yang akan datang. Bukankah seluruh proses ini membuat para antikristus terdengar sangat menyedihkan? Sebenarnya, mereka tidak menyedihkan. Mereka bukan hanya tidak menyedihkan, melainkan mereka sebenarnya juga agak menggelikan. Setelah Tuhan berfirman begitu banyak, jika mereka tetap tidak memahami kebenaran, maka lupakan saja; bagaimana mungkin mereka tidak memahami bahasa manusia? Bagaimana mungkin mereka tidak memahami prinsip yang begitu sederhana? Jika engkau tidak menerapkan kebenaran, engkau tidak akan mampu mencapai perubahan watak atau memperoleh keselamatan; dan sekalipun Tuhan telah memberimu janji, engkau tidak akan mampu memperolehnya. Setiap janji yang Tuhan berikan kepada manusia itu bersyarat; Dia tidak memberikan janji kepada manusia tanpa alasan atau syarat. Tuhan memiliki tuntutan terhadap manusia, dan kapan pun itu, tuntutan-Nya tidak pernah berubah. Tuhan tidak akan melanggar kebenaran, juga tidak akan mengubah maksud-Nya. Jika engkau memahami hal ini, akankah engkau tetap dengan keras kepala berpaut pada keinginan dan ambisimu? Hanya orang-orang bodoh dan tidak rasional yang akan dengan keras kepala berpaut pada hal-hal ini. Mereka yang memiliki sedikit rasionalitas yang normal dan kemanusiaan yang normal seharusnya melepaskan hal-hal ini serta mengejar apa yang seharusnya mereka kejar, capai, dan masuki. Pertama-tama, mereka harus memenuhi tuntutan Tuhan. Kedua, apa yang seharusnya dipahami juga oleh orang-orang dengan rasionalitas yang normal? Ada nubuat-nubuat dalam Alkitab yang berkata bahwa kita akan memerintah sebagai raja bersama Tuhan untuk selama-lamanya, dan dalam pekerjaan Tuhan saat ini, Dia juga menyebutkan pribadi Tuhan, anak-anak sulung, anak-anak Tuhan, umat Tuhan, dan sebagainya, mengelompokkan berbagai tingkatan serta sebutan bagi manusia. Karena Tuhan telah menjanjikan hal-hal ini kepada manusia, mengapa manusia tidak boleh mengejarnya? Jadi, bagaimana seharusnya pemahaman dan perlakuan yang benar? Jika seseorang menganggap memerintah sebagai raja dan janji-janji yang dibuat oleh Tuhan sebagai tujuan untuk dikejar, apakah ini jalan yang benar? Tentu saja bukan; ini tidak positif, ini terlalu dicemari oleh kehendak manusia, dan jalan ini bertentangan dengan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Karena Engkau telah memberikan janji ini, mengapa Engkau tidak mengizinkan kami untuk memperolehnya? Karena Engkau telah mengatakan semua hal ini dan menyatakannya secara terbuka kepada seluruh umat manusia, mengapa Engkau tidak mengizinkan kami untuk mengejarnya?” Ini berkaitan dengan kebenaran; tak seorang pun pernah memahami hal ini sejak awal hingga sekarang. Aspek kebenaran mana yang berkaitan dengan hal ini? Engkau harus memandangnya dengan cara ini: Tuhan berjanji kepada manusia, dan dari Tuhan, manusia menjadi tahu akan pemikiran untuk memerintah sebagai raja, serta berbagai sebutan seperti “pribadi Tuhan”, “anak-anak sulung”, “anak-anak Tuhan”, dan sebagainya. Namun, ini hanyalah sebutan. Mengenai sebutan apa yang berkaitan dengan orang yang mana, itu tergantung pada pengejaran dan kinerja seseorang. Sebutan apa pun yang diberikan Sang Pencipta kepadamu, itulah dirimu. Jika Dia tidak memberimu sebutan, engkau bukanlah apa-apa; itu hanyalah janji dari Tuhan, bukan sesuatu yang berhak atau layak diterima manusia. Tentu saja, janji ini adalah tujuan yang diinginkan manusia, tetapi tujuan ini bukanlah jalan yang harus ditempuh manusia, dan itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan jalan yang ditempuh manusia. Siapa yang berhak membuat keputusan tentang hal ini? (Tuhan.) Benar, manusia harus memahami hal ini. Jika Tuhan berkata bahwa Dia akan memberimu sesuatu, maka engkau akan memiliki sesuatu; jika Dia berkata bahwa Dia akan mengambilnya darimu, maka engkau tidak akan memiliki apa pun, engkau bukanlah siapa-siapa. Jika engkau berkata, “Aku akan mengejar hal ini sekalipun Tuhan tidak memberikannya kepadaku, dan jika Tuhan memberikannya kepadaku, aku akan menerimanya sebagai hal yang sudah sewajarnya,” berarti ini salah. Mengapa salah? Itu melanggar pantangan besar. Engkau tidak mengakui fakta bahwa Tuhan selamanya adalah Tuhan dan manusia selamanya adalah manusia; inilah alasan mengapa itu salah. Ada orang-orang yang berkata, “Itu telah dinubuatkan dalam Alkitab. Di banyak tempat, Alkitab mengatakan bahwa kita akan memerintah sebagai raja bersama Tuhan untuk selama-lamanya. Mengapa Tuhan mengatakannya tetapi kami tidak dapat mengejarnya?” Apakah ini adalah nalar yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan? Engkau melihat janji Tuhan bagi orang-orang untuk memerintah sebagai raja sebagai hal yang baik dan engkau mengejarnya, tetapi Tuhan juga telah berfirman tentang para pelaku pelayanan—apakah engkau berupaya melakukan pelayanan dengan baik untuk Tuhan? Apakah engkau mengejar untuk menjadi pelaku pelayanan yang memenuhi standar? Tuhan juga mengharuskan manusia untuk melaksanakan tugas mereka—apakah engkau mengharuskan dirimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik? Tuhan juga mengharuskan manusia untuk bertindak sebagai makhluk ciptaan, dan apa yang kaulakukan? Apakah engkau menganggap menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar sebagai tujuanmu dan mengejarnya? Firman Tuhan bahwa manusia akan memerintah sebagai raja adalah janji yang Dia berikan kepada manusia, dan ada dasar pemikiran serta konteks dari janji ini: Engkau harus menjadi makhluk ciptaan dengan baik, melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik, menyingkirkan peran sebagai pelaku pelayanan, mencapai ketundukan kepada Tuhan dan rasa takut akan Sang Pencipta. Tuhan telah berfirman bahwa ketika engkau mencapai semua ini, engkau semua akan dapat memerintah sebagai raja bersama Tuhan selama-lamanya; inilah konteks dari diucapkannya firman ini. Orang-orang tidak bernalar. Begitu mereka mendengarnya, mereka berpikir, “Senang sekali kami dapat memerintah sebagai raja bersama Tuhan! Kapan ini akan terjadi? Bagaimana kami akan memerintah sebagai raja? Bagaimana kami akan setara dengan Tuhan? Kami akan menjadi raja atas siapa? Siapakah yang akan kami perintah? Bagaimana kami akan memerintah? Bagaimana kami akan menjadi raja?” Bukankah manusia tidak bernalar? Meskipun ini adalah janji yang diberikan Tuhan kepada manusia, sesuatu yang diucapkan untuk didengar manusia, dan meskipun orang-orang diberitahu akan adanya hal yang sangat bagus ini, engkau harus mengukur dirimu sendiri; siapakah engkau? Tuhan memiliki pemikiran ini dan bersedia untuk membiarkan manusia untuk hidup dengan cara ini bersama-Nya, tetapi apakah engkau memenuhi syarat untuk memperolehnya? Mengapa engkau tidak bertanya kepada Tuhan, “Sebelum kami memperoleh janji ini, apa saja tuntutan-Mu terhadap kami? Apakah Engkau mengharuskan kami untuk melakukan sesuatu? Adakah hal yang harus kami capai terlebih dahulu sebelum kami dapat memperoleh janji ini?” Engkau tidak menanyakan hal-hal ini, engkau hanya menuntutnya. Bukankah ini tidak bernalar? Manusia kurang nalar semacam ini. Ketika orang melihat sesuatu yang bermanfaat, mereka mengulurkan tangan dan meraihnya. Manusia itu seperti bandit; jika engkau tidak memberikan kepada mereka apa yang mereka inginkan, mereka menjadi marah, mereka menjadi memusuhi, dan mereka mulai mengutuk. Bukankah manusia memang seperti ini? Inilah kehinaan manusia.

Salah satu alasan mengapa manusia tidak bernalar adalah karena manusia masih belum memahami kebenaran; itu tidak ada hubungannya dengan watak rusak mereka. Namun, ketika mereka tidak diberikan apa yang mereka inginkan, mereka menjadi marah, mengutuk, membenci, dan membalas dendam. Apa ini? Ini adalah wajah jahat Iblis yang muncul; ini adalah watak rusak Iblis. Oleh karena itu, mengenai janji yang Tuhan berikan kepada umat manusia, apa yang diwujudkan setiap orang di hadapan Tuhan tidak memuaskan Tuhan. Manusia dengan segera mengulurkan tangan mereka, menginginkan, tanpa mengetahui ukuran mereka sendiri, langsung menuntut, dan jika tidak bisa mendapatkan apa yang mereka tuntut, mereka merenungkan apa yang dapat mereka gunakan untuk ditukar dengannya. Mereka meninggalkan keluarga dan kariernya, mereka menderita serta membayar harga, mereka sibuk mengerjakan banyak hal dan mengorbankan diri mereka sendiri, mereka memberitakan Injil dan mendapatkan lebih banyak orang, mereka bekerja lebih banyak, dan mereka menggunakan semua ini untuk ditukar dengan apa yang mereka inginkan. Jika mereka tidak dapat menukar semua ini dengan apa yang mereka inginkan, mereka menjadi marah, kebencian memenuhi hatinya, dan mereka makin muak dengan apa pun yang berhubungan dengan iman kepada Tuhan. Jika mereka merasa bahwa mereka dapat menukarkan hal-hal ini dengan apa yang mereka inginkan, setiap hari mereka mendambakan agar pekerjaan Tuhan segera berakhir, agar Tuhan segera menghancurkan Iblis, segera mengakhiri umat manusia, segera mendatangkan malapetaka, jika tidak, mereka merasa bahwa mereka tidak mampu bertahan. Apa yang diwujudkan setiap orang di hadapan kebenaran? Mereka menyingkapkan watak-watak seperti kekejaman dan muak akan kebenaran. Jika dilihat sekarang, kecongkakan, kelicikan, dan terkadang sikap keras kepala manusia dapat dianggap ringan dan tidak terlalu parah di antara semua watak rusak umat manusia. Watak rusak yang lebih banyak dimiliki manusia, yang lebih parah dan lebih dalam, adalah watak jahat, muak akan kebenaran, dan kejam; inilah unsur-unsur yang mematikan di antara watak rusak manusia. Tentu saja, jika menyangkut antikristus, watak-watak ini jauh lebih parah, dan ketika mereka memperlihatkannya, mereka tidak menganggapnya serius, mereka tidak memeriksanya, mereka tidak merasa berutang kepada Tuhan, apalagi merasa memiliki masalah apa pun; mereka tidak menerima kebenaran, mereka tidak mengenal diri mereka sendiri, dan bahkan lebih kecil kemungkinan bagi mereka untuk bertobat. Oleh karena itu, apa pun situasinya, lingkungannya, atau latar belakangnya, mereka menganggap memerintah sebagai raja—janji tertinggi dan terbaik yang telah Tuhan ucapkan—sebagai tujuan yang harus mereka kejar. Seperti apa pun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak akan melepaskan pengejaran ini, tetapi justru bersikeras mengikuti jalan mereka, dan ini membuat mereka tidak dapat diselamatkan. Orang-orang ini sangat mengerikan! Dari apa yang diwujudkan orang-orang ini, engkau dapat melihat seperti apa tepatnya watak dan wajah asli Iblis. Begitu banyak kebenaran telah dipersekutukan, dan mereka yang bernalar, yang mampu menerima kebenaran, dan yang memiliki keinginan untuk taat serta tunduk benar-benar memahami dengan tepat apa maksud Tuhan. Mereka tidak lagi mengejar status, prospek, dan takdir dengan gigih, tetapi bersedia untuk bertobat di bawah ungkapan firman Tuhan ini, bersedia melepaskan keinginan mereka untuk memperoleh berkat, mengejar kebenaran, berusaha tunduk kepada Tuhan dan memuaskan Tuhan, serta berjuang untuk memperoleh keselamatan. Sekarang, dilihat dari hasrat batin kebanyakan orang, tujuan yang mereka kejar telah mengalami perubahan mendasar; mereka bersedia untuk melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, mereka bersedia menjadi makhluk ciptaan yang sejati, dan mereka bersedia untuk memperoleh keselamatan. Mereka tidak melaksanakan tugas mereka untuk memperoleh berkat, dan mereka tidak bekerja dengan hasil seadanya di rumah Tuhan demi memperoleh berkat. Selain para antikristus, yang selalu ingin memerintah sebagai raja, kebanyakan orang bersedia untuk mengejar kebenaran. Hanya para antikristuslah yang menganggap pengejaran prospek, memperoleh berkat, dan memerintah sebagai raja sebagai tujuan dan sebagai buah yang akhirnya akan diperoleh dalam iman mereka kepada Tuhan. Apa pun yang kaukatakan, mereka tidak akan melepaskan hal-hal ini atau mengubah haluan mereka. Bukankah mereka sedang berada dalam masalah besar? Mereka tahu betul bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, mereka hanya tidak menerimanya, jadi tidak ada yang dapat mengubah mereka; mereka hanya dapat disingkirkan dan dihukum. Inilah hasil akhir dari kepercayaan para antikristus kepada Tuhan.

Sekarang, apakah Aku telah bersekutu dengan jelas mengenai hal tentang orang-orang yang berusaha untuk memerintah sebagai raja? Sudahkah engkau semua mulai memiliki pemahaman yang baru? Apakah jalan mengejar memerintah sebagai raja ini benar? (Tidak.) Lalu, bagaimana seharusnya orang-orang menyikapi hal ini? Dalam hal ini, kebenaran apa yang harus dipahami agar dapat mengetahui esensi manusia? Penilaian apa esensi dan perilaku seseorang yang sebenarnya tergantung pada Tuhan. Atas dasar apa Tuhan menghakimi semua ini? Atas dasar kebenaran. Oleh karena itu, kesudahan atau tempat tujuan orang tidaklah ditentukan oleh keinginan mereka sendiri, juga tidak ditentukan oleh kesukaan atau imajinasi mereka sendiri. Sang Pencipta, Tuhan, adalah penentu keputusan. Bagaimana seharusnya orang bekerja sama dalam hal ini? Orang hanya memiliki satu jalan yang dapat mereka pilih: Hanya jika mereka mencari kebenaran, memahami kebenaran, menaati firman Tuhan, mencapai ketundukan kepada Tuhan, dan memperoleh keselamatan, barulah mereka pada akhirnya akan mendapatkan kesudahan yang baik dan nasib yang baik. Tidak sulit membayangkan prospek dan nasib orang jika mereka melakukan hal yang sebaliknya. Jadi, dalam hal ini, jangan melihat apa yang telah Tuhan janjikan kepada manusia, apa yang Tuhan katakan tentang kesudahan umat manusia, apa yang telah Tuhan persiapkan bagi umat manusia. Hal-hal ini tidak ada hubungannya denganmu, hal-hal ini adalah urusan Tuhan, hal-hal ini tidak bisa diperoleh dengan merampasnya, memintanya, atau menukarkannya. Sebagai makhluk ciptaan, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan apa yang seharusnya kaulakukan dengan sepenuh hati, pikiran, dan kekuatanmu. Selebihnya—hal-hal yang berkaitan dengan prospek dan nasib, serta tempat tujuan umat manusia di masa depan—ini bukanlah hal-hal yang dapat kauputuskan, hal-hal ini berada di tangan Tuhan; semua ini berada di bawah kedaulatan Sang Pencipta, diatur oleh-Nya dan tidak ada hubungannya dengan makhluk ciptaan mana pun. Beberapa orang berkata, “Mengapa memberi tahu kami hal ini jika itu tidak ada hubungannya dengan kami?” Meskipun hal ini tidak ada hubungannya denganmu, hal ini ada hubungannya dengan Tuhan. Hanya Tuhan yang mengetahui hal-hal ini, hanya Tuhan yang dapat membicarakannya, dan hanya Tuhan yang berhak menjanjikan hal-hal ini kepada umat manusia. Dan jika Tuhan mengetahui hal-hal ini, bukankah Tuhan seharusnya membicarakan tentang hal-hal tersebut? Tetap mengejar prospek dan nasibmu adalah suatu kesalahan karena engkau tidak mengetahui apa prospek dan nasibmu. Tuhan tidak memintamu untuk mengejar hal ini, Dia hanya memberitahumu tentang hal itu; jika engkau secara keliru yakin ini berarti Tuhan menyuruhmu untuk menjadikannya tujuan pengejaranmu, itu berarti engkau sepenuhnya tidak bernalar, dan tidak memiliki pikiran kemanusiaan yang normal. Mengetahui semua yang Tuhan janjikan sudah cukup. Engkau harus mengakui satu fakta: Janji macam apa pun itu, entah itu baik atau biasa, entah yang disukai orang atau yang kurang menarik bagi mereka, semuanya berada di bawah kedaulatan, pengaturan, dan penentuan Sang Pencipta. Hanya mengikuti dan mengejar berdasarkan arah dan jalan yang benar yang ditunjukkan oleh Sang Pencipta adalah tugas dan kewajiban makhluk ciptaan. Adapun apa yang pada akhirnya kauperoleh, dan dalam janji-janji Tuhan yang mana engkau menerima bagian, semua ini didasarkan pada pengejaranmu, pada jalan yang kautempuh, dan pada kedaulatan Sang Pencipta. Apakah firman ini jelas bagimu sekarang? (Ya.) Apakah firman ini akan membantumu untuk memuaskan ambisi dan keinginan engkau semua, atau apakah firman ini akan membantu engkau semua mengikuti jalan yang benar dalam hidup untuk mengejar kebenaran? (Firman ini akan membantu kami untuk mengejar kebenaran dan mengikuti jalan yang benar dalam hidup.) Bagi mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal dan bernalar, yang mencintai hal-hal positif dan kebenaran, mereka bukan hanya tidak kecewa ketika mendengar firman ini, melainkan mereka juga dapat teguh dalam iman mereka untuk mengejar kebenaran dan menerima keselamatan dari Tuhan. Namun, mereka yang tidak memiliki rasionalitas yang normal, orang-orang abnormal yang dengan gigih mengejar berkat, kepentingan daging, serta kepuasan ambisi dan keinginan mereka, mungkin kehilangan antusiasme ketika mendengar firman ini, dan kehilangan minat untuk percaya kepada Tuhan. Tentu saja, ada juga orang-orang yang tidak tahu bagaimana caranya percaya ketika mendengar firman ini. Bukankah sangat penting bagi orang-orang untuk memahami kebenaran? Bukankah kebenaran lebih mampu untuk menuntun orang untuk mengikuti jalan yang benar dan memuaskan Tuhan? (Ya.) Hanya kebenaranlah yang mampu memungkinkan orang-orang untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau tidak memahami kebenaran, maka di jalan menuju keselamatan, engkau akan sering tersesat, melakukan kesalahan, serta menderita kerugian, dan ketika engkau mencapai ujung jalan dalam imanmu, engkau tidak akan memiliki kenyataan kebenaran sama sekali dan menjadi pelaku pelayanan sepenuhnya. Jika selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan engkau memainkan peran sebagai pelaku pelayanan dan pada akhirnya tidak mampu menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, itu adalah sebuah tragedi.
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II. Kepentingan Para antikristus

D. Prospek dan Takdir Mereka

Topik apa yang kita bahas pada pertemuan terakhir kita? (Tuhan bersekutu tentang cara antikristus memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan”. Pertama, Tuhan bersekutu tentang bagaimana Tuhan mendefinisikan sebutan “pelaku pelayanan”. Tuhan juga bersekutu tentang perbedaan antara orang yang telah meninggalkan status sebagai pelaku pelayanan dan orang yang masih menjadi pelaku pelayanan, serta yang terakhir, Tuhan telah menelaah perspektif dan pengejaran para antikristus mengenai sebutan “pelaku pelayanan”.) Jadi, perspektif dan sikap apa yang dimiliki antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan”? Apa yang mereka katakan dan lakukan? (Sikap antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan” adalah sikap tidak menerima dan jijik. Mereka tidak menerima sebutan tersebut dari siapa pun asalnya, dan mereka menganggap bahwa menjadi pelaku pelayanan adalah sesuatu yang merendahkan martabat. Mereka beranggapan bahwa para pelaku pelayanan bukan didefinisikan oleh Tuhan berdasarkan esensi manusia, tetapi itu merupakan tantangan dan penghinaan Tuhan terhadap identitas dan nilai manusia.) (Antikristus mengucapkan ungkapan yang terkenal ini, “Aku tidak akan bekerja keras di balik layar sementara orang lain yang menjadi pusat perhatian.” Antikristus hanya ingin membuat orang lain melakukan pelayanan bagi mereka dan mereka beranggapan bahwa melakukan pelayanan kepada Tuhan adalah tindakan yang memalukan, jadi ketika mereka menyadari bahwa mereka sendiri adalah pelaku pelayanan, mereka tidak ingin terus melakukan pelayanan di rumah Tuhan dan justru mulai mencari cara untuk melarikan diri, dan bahkan akan menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta melakukan hal-hal yang merusak.) Berdasarkan sikap antikristus terhadap sebutan “pelaku pelayanan”, apakah esensi mereka? (Esensi mereka adalah esensi yang memusuhi Tuhan dan yang membenci kebenaran.) Dan watak apakah ini, jika esensi mereka adalah esensi yang memusuhi Tuhan dan kebenaran? (Itu adalah watak yang jahat dan kejam.) Benar, itu adalah watak yang jahat dan kejam. Apa motivasi dan niat pertama antikristus ketika mereka percaya kepada Tuhan? Apa yang ingin mereka peroleh? Apa ambisi dan hasrat mereka? Apakah mereka datang ke rumah Tuhan untuk menjadi pelaku pelayanan? Apakah mereka datang berdasarkan sikap menjadi orang yang baik dan menempuh jalan yang benar melalui percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Jadi, untuk apa mereka datang? Secara tepatnya, mereka datang demi berkat, dan secara spesifiknya, mereka ingin memerintah sebagai raja, untuk memerintah sebagai raja-raja bersama Tuhan, dan mereka mencari hal-hal yang luhur dan besar. Jadi, ketika Tuhan berkata bahwa manusia adalah pelaku pelayanan, hal ini sepenuhnya bertentangan dengan ambisi dan hasrat antikristus untuk mencari berkat dan memerintah sebagai raja, hal ini bertentangan dengan pengharapan mereka, dan mereka tidak pernah menyangka bahwa Tuhan akan memberikan sebutan ini kepada manusia. Antikristus tidak dapat menerima kenyataan ini. Dan hal apa yang mampu mereka lakukan jika mereka tidak dapat menerima kenyataan ini? Apakah mereka berusaha menerima kenyataan ini dan mengubah diri mereka sendiri? Mereka tidak berusaha menerima kenyataan ini, mereka juga tidak berusaha mengubah ambisi dan watak mereka. Oleh karena itu, jika mereka diberitahu bahwa mereka adalah pelaku pelayanan dan niat serta keinginan mereka untuk memperoleh berkat dilucuti, mereka tidak mampu lagi untuk berdiri teguh di dalam gereja. Saat mereka memahami kebenaran dan mengetahui bahwa orang-orang seperti mereka dengan perwujudan seperti itu adalah pelaku pelayanan, mereka melepaskan semua harapan dan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Mereka tidak berusaha mengubah situasi mereka sebagai pelaku pelayanan, mereka juga tidak berusaha mengubah sikap dan perspektif mereka yang keliru terhadap sebutan “pelaku pelayanan” lalu menempuh jalan mengejar kebenaran. Itu sebabnya, apa pun pengaturan yang Tuhan buat, orang-orang semacam itu tidak mau tunduk atau menerimanya, dan mereka tidak akan mencari kebenaran. Sebaliknya, mereka memutar otak, berusaha memikirkan cara manusia untuk melepaskan diri dari sebutan ini, dan melakukan apa pun yang mereka bisa untuk membuang identitas ini. Berdasarkan perwujudan yang diperlihatkan para antikristus, mereka muak akan kebenaran hingga ke sumsum tulang mereka. Mereka tidak mencintai kebenaran, mereka tidak menerima kebenaran, dan mereka memiliki pemikiran dan gagasan sendiri tentang kebenaran, tetapi bukan dengan cara yang normal. Sebaliknya, dari lubuk hatinya, mereka merasakan kemuakan, kebencian, dan bahkan permusuhan yang mendalam terhadap hal-hal positif dan kebenaran. Inilah esensi antikristus.

Dari jawabanmu barusan, Kulihat engkau semua belum merangkum pembahasan dari setiap persekutuan, dan setelahnya, engkau tidak mendoa-bacakan atau merenungkannya. Terakhir kali, kita mempersekutukan tiga aspek utama: yang pertama adalah mendefinisikan makna dari pelaku pelayanan; yang kedua adalah cara antikristus memperlakukan sebutan “pelaku pelayanan” atau, secara spesifik, apa sebenarnya perwujudan dan perilaku dari ketidaksediaan mereka menjadi pelaku pelayanan, dan apa sebenarnya alasan di balik keengganan tersebut; dan yang ketiga adalah apa niat antikristus karena mereka tidak bersedia menjadi pelaku pelayanan, dengan kata lain, apa yang ingin mereka lakukan, apa ambisi mereka, dan apa tujuan mereka dalam memercayai Tuhan. Pada dasarnya, kita mempersekutukan subtopik “cara antikristus memperlakukan sebutan ‘pelaku pelayanan’” dari ketiga aspek ini, dan melalui ketiga aspek ini, kita menelaah berbagai tindakan dan perilaku yang antikristus gunakan dalam perlakuan mereka terhadap sebutan “pelaku pelayanan”, serta pemikiran dan perspektif mereka tentang hal itu. Engkau tidak merenungkan isi dari setiap persekutuan setelah engkau semua mendengarnya. Engkau hanya mengingat hal-hal ini untuk sementara waktu, tetapi setelah lama berlalu, engkau bahkan tidak mampu mengingat hal-hal ini. Jika engkau ingin memahami dan memperoleh kebenaran, engkau harus berusaha dalam hatimu dan sering mendoa-bacakan dan merenungkannya. Hal-hal itu harus benar-benar ada di dalam hatimu. Jika tidak, jika engkau tidak merenungkan hal-hal ini dan tidak berusaha, serta tidak merenungkan hal-hal ini di dalam hatimu, engkau tidak akan memperoleh apa pun. Ada orang-orang yang berkata, “Masalah antikristus sangat jauh dariku. Aku tidak berencana untuk menjadi antikristus dan aku bukan orang yang jahat seperti mereka. Aku akan dengan patuh menjadi orang yang paling tidak penting, dan itu tidak menjadi masalah bagiku. Aku akan melakukan apa pun yang diminta dan aku tidak akan menempuh jalan antikristus. Selain itu, sekalipun aku memiliki sedikit watak antikristus, aku akan mengubahnya secara bertahap seiring berjalannya waktu, dan itu hanyalah watak rusak yang biasa dan tidak terlalu serius. Tidak ada gunanya mendengarkan hal ini.” Apakah perspektif ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Jika orang ingin mencapai perubahan watak, yang terpenting adalah mereka harus memahami keadaan, pemikiran, dan perspektif apa yang dapat muncul dari watak mereka yang rusak dalam segala situasi. Hanya dengan memahami hal-hal ini, barulah mereka dapat mengetahui apa saja watak mereka yang rusak, di area apa mereka menentang Tuhan dan melawan kebenaran, serta hal-hal apa saja yang ada di dalam diri mereka yang bertentangan dengan kebenaran; setelah mereka mengetahui hal-hal ini, mereka mampu membereskan masalah-masalah ini dan watak rusak mereka, serta memperoleh jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak memahami berbagai watak rusak yang diperlihatkan atau berbagai keadaan yang dapat muncul dalam berbagai situasi, dan engkau tidak memahami bagaimana hal-hal ini bertentangan dengan kebenaran atau di mana letak masalahnya, lalu bagaimana engkau akan mampu menyelesaikan masalah ini? Jika engkau ingin menyelesaikan masalah-masalah ini, engkau harus terlebih dahulu memahami di mana sumbernya, seperti apa keadaannya, di mana masalah-masalah spesifik ini muncul, kemudian mulai mencari cara untuk masuk ke dalamnya. Dengan demikian, watakmu yang rusak dan berbagai keadaan yang muncul dapat dibereskan satu per satu. Tampaknya engkau semua masih belum begitu jelas tentang masuk ke dalam kenyataan kebenaran atau tentang membereskan watak rusak dan mencapai perubahan watak; engkau masih belum berada di jalan yang benar.

5. Bagaimana Antikristus Menyikapi Status Mereka di Gereja

Hari ini, kita akan mempersekutukan topik terakhir tentang kepentingan antikristus: bagaimana antikristus menyikapi status mereka di gereja. Mengenai status mereka di gereja, perwujudan apa yang antikristus perlihatkan, hal-hal apa saja yang mereka lakukan, dan apa sudut pandang serta esensi watak mereka ketika melakukan hal-hal tersebut, kita akan membaginya menjadi tiga aspek dan menelaahnya satu per satu. Aspek yang pertama adalah “dengan kepura-puraan”, yang kedua adalah “dengan penipuan”, dan yang ketiga adalah “dengan mengungguli semua orang”. Masing-masing dari ketiga aspek ini ditulis dalam beberapa kata dan dapat dianggap singkat, tetapi ada banyak tindakan, perwujudan, dan perkataan para antikristus, serta sikap dan watak mereka yang tercakup di dalam masing-masing aspek tersebut. Sekarang pikirkanlah mengapa Aku mendefinisikan ketiga aspek ini dalam topik persekutuan hari ini. Bagaimana pikiran engkau semua mendefinisikan topik tentang bagaimana antikristus menyikapi status mereka di gereja setelah engkau membacanya? Apa pemikiranmu? Yang kebanyakan orang pikirkan di benak mereka tidak diragukan lagi adalah sikap para antikristus yang lalim, menegaskan status mereka, memenangkan hati orang, dan merebut kekuasaan dalam gereja. Dengan kata lain, mereka selalu ingin menjadi pejabat, menegaskan status mereka, memegang kekuasaan, dan mengendalikan orang. Pada dasarnya, hal-hal inilah yang terlintas dalam pikiran orang-orang mengenai antikristus. Ini adalah aspek-aspek yang relatif jelas yang sering para antikristus wujudkan di dalam gereja. Jadi, selain hal-hal ini, perwujudan apa lagi yang tidak dapat orang lihat? Apa lagi yang dilakukan para antikristus untuk memperkuat pengaruhnya di gereja, untuk memperoleh status dan gengsi yang tinggi, serta bahkan untuk mengambil alih kekuasaan dan mengendalikan lebih banyak orang? Perwujudan apa lagi yang mereka miliki? Hal-hal ini adalah cara dan sarana yang lebih menyesatkan, berbahaya, dan terselubung yang digunakan antikristus, dan mungkin juga berupa pemikiran yang tidak diketahui serta maksud dan tujuan yang tersembunyi di lubuk hati mereka, bukan? Jadi, mari kita mempersekutukannya satu per satu.

a. Dengan Kepura-Puraan

Aspek pertama adalah “dengan kepura-puraan”. Arti harfiah dari kata “kepura-puraan” mudah dimengerti dan itu jelas bukan kata yang patut dipuji. Jika seseorang dikatakan pandai berpura-pura, bahwa semua yang dilakukannya adalah sebuah kepura-puraan, semua yang dilakukannya sama sekali tidak dapat dipahami oleh orang lain, dan dia hanya bertindak dan berbicara secara dangkal dengan orang lain, itu berarti seseorang yang bertindak dan berperilaku dengan cara seperti itu tentu saja adalah orang yang sangat licik. Dia bukanlah orang yang jujur, dan dia bukanlah orang yang polos dan sederhana, tetapi dia sangat pandai dalam permainan pikiran, dia sangat cerdik, dan dia sangat pandai dalam menipu orang lain. Inilah pengertian yang paling mendasar dari kata “kepura-puraan”. Jadi, apa hubungan antara perilaku dan tindakan antikristus dengan perilaku semacam ini? Apa yang mereka lakukan yang memperlihatkan bahwa mereka memiliki esensi kepura-puraan? Apa sebenarnya tujuan mereka berpura-pura? Apa sebenarnya niat mereka? Mengapa mereka harus berpura-pura? Hal-hal ini berkaitan erat dengan topik yang akan kita persekutukan hari ini.

Antikristus adalah orang-orang yang tidak mau tertinggal dari orang lain. Mereka tidak mau bergantung pada orang lain, tidak mau menerima suruhan, instruksi, dan perintah orang lain, serta tidak rela menjadi orang biasa dan dipandang rendah oleh orang lain. Sebaliknya, mereka adalah orang-orang yang ingin memiliki prestise agar orang lain menghormati mereka dan agar orang lain menghargai mereka. Selain itu, di dalam gereja dan di antara orang-orang, mereka bahkan ingin menjadi orang yang memberi perintah dan menyuruh orang lain melakukan sesuatu untuk mereka. Mereka ingin mewujudkan keinginan mereka melalui gengsi, pengaruh, dan kekuasaan yang mereka miliki, dan mereka tidak ingin menjadi orang biasa yang dapat disuruh dan diperintah oleh siapa pun untuk melakukan sesuatu. Inilah pengejaran dan keinginan yang dimiliki antikristus di antara orang lain. Para antikristus cukup sensitif jika menyangkut status mereka di antara orang lain. Saat berada dalam sebuah kelompok, mereka tidak menganggap usia dan kesehatan fisik mereka sebagai hal yang penting. Yang mereka anggap penting adalah bagaimana pandangan kebanyakan orang terhadap mereka, apakah kebanyakan orang memberi waktu dan menyediakan tempat dalam ucapan dan tindakan mereka, apakah status dan kedudukan mereka di hati kebanyakan orang tinggi atau biasa saja, apakah kebanyakan orang memandang mereka sebagai orang yang berstatus tinggi atau biasa, atau tidak ada yang istimewa, dan sebagainya, seperti apa penilaian kebanyakan orang terhadap kualifikasi mereka dalam kepercayaan kepada Tuhan, seberapa berbobotnya perkataan mereka di antara orang-orang, dengan kata lain, berapa banyak orang yang menyetujui mereka, berapa banyak orang yang memuji mereka, memberi mereka acungan jempol, mendengarkan mereka dengan penuh perhatian, dan menerimanya dari hati setelah mereka mengatakan sesuatu. Selain itu, apakah kebanyakan orang memandang mereka sebagai orang yang imannya besar atau imannya kecil, seperti apa tekad mereka untuk menanggung penderitaan, seberapa banyak mereka melepaskan dan mengorbankan diri, apa kontribusi mereka kepada rumah Tuhan, apakah jabatan yang mereka miliki di rumah Tuhan tinggi atau rendah, penderitaan apa yang telah mereka alami di masa lalu, dan hal-hal penting apa yang telah mereka lakukan. Inilah hal-hal yang paling mereka pedulikan. Para antikristus sering kali membuat peringkat untuk posisi dan urutan dalam pikiran mereka, sering kali membandingkan siapa yang paling berkarunia di gereja, siapa yang paling pandai bicara dan fasih di gereja, siapa yang ahli dalam keterampilan profesional, dan paling mahir dalam teknologi. Sementara mereka membandingkan hal-hal ini, mereka selalu mengerahkan upaya untuk mempelajari berbagai keterampilan profesional, berusaha untuk menjadi mahir dan menguasai keterampilan-keterampilan tersebut. Para antikristus terutama berfokus pada upaya menyampaikan khotbah dan cara menjelaskan firman Tuhan dengan cara yang memamerkan diri mereka sendiri dan membuat orang lain mengagumi mereka. Saat mereka melakukan upaya ini, mereka tidak mencari cara untuk memahami kebenaran atau cara masuk ke dalam kenyataan kebenaran, tetapi mereka malah memikirkan bagaimana cara mengingat firman ini, bagaimana mereka dapat memamerkan kekuatan mereka kepada jauh lebih banyak orang, sehingga makin banyak orang yang mulai mengetahui bahwa mereka benar-benar hebat, bahwa mereka bukan sekadar manusia biasa, bahwa mereka cakap, dan bahwa mereka lebih unggul daripada orang biasa. Dengan menyimpan pemikiran, niat, dan pandangan seperti ini, para antikristus hidup di antara orang-orang dan melakukan berbagai hal. Karena mereka memiliki pandangan-pandangan ini, dan karena mereka memiliki pengejaran dan ambisi ini, mereka mau tidak mau akan menghasilkan perilaku-perilaku baik, ucapan-ucapan yang benar, dan segala macam tindakan baik, baik besar maupun kecil. Perilaku dan tindakan ini menyebabkan orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, yang pada dasarnya tidak mengejar kebenaran dan hanya berfokus pada berperilaku baik menjadi iri dan mengagumi para antikristus, serta bahkan meniru dan mengikuti mereka, dan dengan demikian, tujuan para antikristus terpenuhi. Ketika antikristus memiliki niat dan ambisi seperti itu, bagaimana perilaku mereka? Inilah yang akan kita persekutukan hari ini. Ini adalah topik yang layak untuk dipersekutukan, dan terlebih dari itu, ini adalah topik yang layak untuk difokuskan dan diketahui oleh masing-masing darimu.

Antikristus muak akan kebenaran, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran—yang secara nyata menunjukkan satu fakta: antikristus tidak pernah bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak pernah menerapkan kebenaran—dan inilah perwujudan antikristus yang paling jelas terlihat. Selain status dan reputasi, serta diberkati dan diberi upah, hal lain yang mereka kejar adalah nikmatnya kesenangan daging dan manfaat dari status mereka; dan pengejaran ini dengan sendirinya membuat mereka melakukan sesuatu yang menyebabkan kekacauan dan gangguan. Fakta-fakta ini memperlihatkan bahwa apa yang mereka kejar serta perilaku dan perwujudan-perwujudan dalam diri mereka tidak disukai oleh Tuhan. Dan semua ini sama sekali bukan tindakan dan perilaku orang yang mengejar kebenaran. Sebagai contoh, ada antikristus yang seperti halnya Paulus telah bertekad untuk menderita saat mereka melaksanakan tugas, mereka mampu begadang semalaman dan tidak makan saat melakukan pekerjaan mereka, mereka mampu menaklukkan tubuh mereka sendiri, mampu mengatasi penyakit dan ketidaknyamanan apa pun. Dan apa tujuan mereka melakukan hal ini? Tujuannya adalah untuk memperlihatkan kepada semua orang bahwa mereka mampu mengesampingkan diri—mampu menyangkal diri—dalam melaksanakan amanat Tuhan; bahwa bagi mereka, yang terpenting hanyalah tugas. Mereka memperlihatkan semua ini di depan orang lain. Ketika ada orang lain, mereka tidak beristirahat saat mereka seharusnya beristirahat, bahkan dengan sengaja memperpanjang jam kerja mereka, bangun pagi dan tidur larut malam. Namun, bagaimana dengan efisiensi dan efektivitas tugas mereka ketika antikristus bekerja keras seperti ini dari pagi hingga malam? Hal-hal ini berada di luar lingkup pemikiran mereka. Mereka berusaha melakukan semua ini di depan orang lain hanya agar orang lain bisa melihat bahwa mereka menderita, dan melihat betapa mereka telah mengorbankan diri bagi Tuhan tanpa sama sekali memikirkan diri mereka sendiri. Sedangkan tentang apakah tugas yang mereka laksanakan dan pekerjaan yang sedang mereka lakukan itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak, mereka sama sekali tidak memikirkannya. Satu-satunya pemikiran mereka adalah apakah perilaku baik mereka secara lahiriah telah terlihat oleh semua orang, apakah semua orang menyadarinya, apakah mereka telah membuat semua orang terkesan, dan apakah kesan ini akan membuat semua orang kagum dan menyetujui mereka, apakah orang-orang ini akan mengacungkan jempol di belakang mereka dan memuji mereka dengan berkata, “Mereka benar-benar mampu menanggung kesukaran, semangat ketahanan dan keteguhan mereka yang luar biasa itu melebihi kita semua. Dia adalah orang yang mengejar kebenaran, yang mampu menderita dan menanggung beban yang berat, dia adalah sokoguru di gereja.” Mendengar ini, antikristus merasa puas. Mereka berpikir dalam hatinya, “Aku sangat mahir berpura-pura seperti itu, aku sangat pintar dalam melakukannya! Aku tahu semua orang hanya akan melihat apa yang tampak di luarnya, dan mereka menyukai perilaku baik seperti ini. Aku tahu jika aku bertindak seperti ini, aku akan diterima orang, membuat mereka mengacungkan jempol, membuat mereka mengagumiku di lubuk hati mereka, membuat mereka melihatku dalam sudut pandang yang benar-benar baru, dan tak seorang pun akan memandang rendah diriku lagi. Dan jika saatnya tiba yang di atas mengetahui bahwa aku belum melakukan pekerjaan yang nyata dan memberhentikanku, pasti akan ada banyak orang yang membelaku, yang menangis untukku, dan mendesakku untuk tinggal, dan berbicara atas namaku.” Mereka diam-diam bersukacita atas perilaku palsu mereka—dan bukankah sukacita ini juga memperlihatkan esensi natur antikristus? Dan, esensi apakah ini? (Kejahatan.) Benar sekali—ini adalah esensi kejahatan. Dikendalikan oleh esensi kejahatan ini, para antikristus menghasilkan keadaan berpuas diri dan mengagumi diri sendiri yang menyebabkan mereka secara diam-diam berseru menentang dan melawan Tuhan di dalam hati mereka. Di luarnya, mereka tampak membayar harga yang mahal dan daging mereka menanggung banyak penderitaan, tetapi apakah mereka benar-benar memikirkan beban Tuhan? Apakah mereka sungguh-sungguh mengorbankan diri untuk Tuhan? Dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan loyal? Tidak. Di dalam hatinya, mereka diam-diam bersaing dengan Tuhan dan berpikir, “Bukankah engkau berkata bahwa aku tidak memiliki kebenaran? Bukankah engkau berkata bahwa aku memiliki watak yang rusak? Bukankah engkau berkata bahwa aku congkak dan sombong, serta berusaha membangun kerajaanku sendiri? Bukankah engkau berkata aku tidak memiliki pemahaman rohani, bahwa aku tidak memahami kebenaran, dan karenanya aku adalah seorang pelaku pelayanan? Akan kuperlihatkan kepadamu bagaimana aku melakukan pelayanan, dan apa pendapat saudara-saudari tentang diriku ketika aku melakukan pelayanan seperti ini dan bertindak seperti ini. Akan kuperlihatkan kepadamu, dapatkah aku membuat jauh lebih banyak orang kagum dengan tindakan seperti ini, atau tidak. Dan suatu hari, ketika engkau ingin menyuruhku pergi dan menghukumku, kita lihat saja nanti, bagaimana tepatnya engkau akan melakukannya!” Para antikristus bersaing dengan Tuhan dengan cara seperti ini di dalam hati mereka dan berusaha menggantikan pengejaran akan kebenaran dengan perilaku baik ini. Dengan melakukannya, mereka berusaha meniadakan dampak nyata dari Tuhan yang bekerja dan menuntun manusia untuk menerapkan kebenaran agar mereka mencapai perubahan watak. Esensinya, mereka menggunakan penafsiran ini untuk menyangkal dan mengutuk pekerjaan Tuhan yang menyelamatkan manusia melalui penghakiman dan hajaran, serta mereka meyakini bahwa tindakan Tuhan menghakimi manusia adalah salah dan tidak efektif. Pemikiran dan perspektif yang dimiliki antikristus ini jahat, berbahaya, menentang Tuhan, dan melawan Tuhan. Ketika Tuhan belum menghukum mereka secara eksplisit, mereka mulai bersaing dengan Tuhan di dalam hati mereka; ketika Tuhan belum menyingkapkan dan mengutuk perilaku mereka, mereka mulai menggunakan kepura-puraan untuk menyesatkan orang lain dan memenangkan hati orang untuk menyangkal firman Tuhan dan menyangkal fakta bahwa hanya pengejaran akan kebenaranlah yang dapat menuntun pada perubahan watak manusia dan terpuaskannya maksud Tuhan. Bukankah ini esensi dari penafsiran mereka? Bukankah antikristus memiliki watak yang jahat? Di balik penderitaannya, mereka menyimpan ambisi dan ketidakmurnian tersebut, dan itulah sebabnya Tuhan membenci orang-orang semacam itu dan watak seperti itu. Namun, para antikristus tidak pernah memahami atau mengakui fakta ini. Tuhan mengetahui lubuk hati manusia, sedangkan manusia hanya melihat penampilan luar. Hal terbodoh tentang antikristus adalah mereka tidak mengakui fakta ini, dan mereka juga tidak mampu melihatnya. Jadi, mereka berusaha sebaik mungkin menggunakan perilaku yang baik untuk mengemas dan memperindah diri mereka sendiri sehingga orang lain mengira bahwa mereka mampu menderita dan menanggung kesukaran, menanggung penderitaan yang tidak mampu ditanggung oleh orang biasa, melakukan pekerjaan yang tidak mampu dilakukan oleh orang biasa, sehingga orang lain mengira bahwa mereka berstamina, bahwa mereka mampu menaklukkan tubuh mereka sendiri, dan bahwa mereka tidak memikirkan kepentingan atau kesenangan daging mereka sendiri. Terkadang, mereka bahkan dengan sengaja mengenakan pakaian mereka sampai agak kotor dan tidak mencucinya, mereka tidak mencucinya meskipun pakaian tersebut sudah mulai berbau; mereka melakukan apa pun yang membuat orang lain memuja mereka. Makin sering mereka tampil di depan orang lain, makin mereka berusaha sebaik mungkin untuk memperlihatkan diri mereka agar orang lain melihat bahwa mereka berbeda dari orang biasa, bahwa keinginan mereka untuk mengorbankan diri bagi Tuhan lebih besar daripada keinginan orang biasa, bahwa tekad mereka untuk menderita lebih besar daripada tekad orang biasa, dan bahwa stamina mereka untuk menanggung penderitaan lebih besar daripada stamina orang biasa. Para antikristus memunculkan perilaku seperti itu dalam keadaan-keadaan seperti ini, dan di balik perilaku-perilaku ini ada hasrat di lubuk hati para antikristus ini agar orang-orang memuja dan mengagumi mereka. Dan ketika mereka mencapai tujuan mereka, ketika mereka mendengar pujian orang-orang, dan ketika mereka melihat orang-orang memperlihatkan pandangan iri, kagum, dan penghargaan terhadap mereka, itulah saatnya mereka merasa bahagia dan puas di dalam hati mereka.

Apa perbedaan antara perilaku antikristus yang terlihat baik dari luar dalam menanggung penderitaan dan membayar harga serta benar-benar memikirkan maksud Tuhan, setia, dan dengan sungguh-sungguh mengorbankan diri untuk Tuhan? (Niatnya berbeda. Mereka yang benar-benar mengorbankan diri mereka untuk Tuhan akan berfokus untuk mencari prinsip-prinsip, hasil kerja, dan efisiensi kerja. Dari luar, para antikristus tampak mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tetapi hal itu hanya untuk membuat orang lain menghormati mereka. Mereka sama sekali tidak memikirkan efisiensi kerja atau hasil kerja.) Benar, ada perbedaan dalam niat, motivasi, dan sumber ucapan serta tindakan mereka. Itu sama sekali berbeda. Orang-orang yang menanggung penderitaan seperti mereka dan mengejar kebenaran akan mencari prinsip-prinsip ketika mengalami penderitaan ini. Mencari prinsip-prinsip setidaknya memperlihatkan bahwa mereka memiliki mentalitas ketundukan; mereka tidak berusaha melakukan urusan mereka sendiri atau berusaha melakukan sesuatu untuk diri mereka sendiri, mereka memiliki ketundukan dan hati yang takut akan Tuhan dalam tindakan mereka, dan mereka tahu betul bahwa mereka sedang melaksanakan tugas dan bukan sedang mengurusi urusan manusia. Meskipun para antikristus juga tampak menanggung penderitaan, mereka hanya menjalani formalitas dan memamerkannya agar orang melihatnya; mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, tindakan mereka tidak menunjukkan adanya ketundukan atau hati yang takut akan Tuhan, hati mereka tidak hidup di hadirat Tuhan, dan mereka berusaha menggunakan perilaku dan perwujudan seperti itu untuk memenangkan hati orang dan membeli perkenanan orang lain. Ada perbedaan di sini, bukan? Dinilai dari esensi perilaku antikristus, dapatkah kita mengatakan bahwa mereka bertahan menghadapi penderitaan adalah kepura-puraan? (Ya.) Ini cukup untuk membuktikan bahwa perilaku dan perwujudan penderitaan mereka hanyalah menjalani formalitas dan dipamerkan agar orang lain dapat melihatnya. Mereka tidak melakukannya di hadapan Tuhan. Ini di satu sisi. Di sisi lain, orang-orang semacam antikristus paling mahir dalam berpura-pura dan menipu. Jadi mereka sangat mudah beradaptasi, dan sering kali menggunakan cara-cara licik tertentu untuk menyesatkan dan menipu orang agar dapat mencapai tujuan mereka, yaitu membuat orang memuja mereka. Inilah keahlian terbaik mereka, itu ada di dalam tulang sumsum mereka, mereka secara bawaan memiliki esensi yang licik dan dapat berubah ini. Sebagai contoh, ada beberapa antikristus yang perkataan dan perilakunya tampak sangat baik dan rendah hati, tidak pernah menyingkapkan kelemahan orang lain, toleran, tidak cepat menghakimi atau mengutuk orang lain, yang ketika orang menjadi negatif dan lemah, langsung membantu. Dia memberi kesan sebagai orang yang ramah dan baik hati, orang yang baik. Ketika orang berada dalam kesulitan, dia terkadang membantu dengan perkataan, dan terkadang dengan beberapa tindakan; bahkan ada kalanya dia menyumbangkan sejumlah uang atau benda-benda materi untuk membantu mereka. Dari luar, perbuatannya kelihatannya baik. Di benak kebanyakan orang, tipe orang seperti inilah yang ingin mereka jumpai dan temani; orang semacam itu tidak akan mengancam atau mengganggu mereka, dan mereka dapat memperoleh banyak bantuan darinya—misalnya bantuan materi atau mental, bahkan bantuan berupa teori rohani yang lebih tinggi, dan sebagainya. Di luarnya, orang semacam itu tidak melakukan apa pun yang buruk. Dia tidak mengacaukan atau mengganggu di dalam gereja, dan tampaknya membawa keharmonisan di kelompok mana pun dia berada, di bawah aktivitas dan mediasinya, semua orang tampak bahagia, orang-orang rukun, dan tidak ada pertengkaran atau perselisihan. Ketika dia berada di sana, semua orang merasakan betapa akrabnya mereka satu sama lain, betapa dekatnya mereka. Ketika dia pergi, beberapa orang mulai bergosip satu sama lain, mengucilkan satu sama lain, menjadi iri dan bertengkar; hanya ketika antikristus ini ada di antara mereka dan menyerukan perdamaian, barulah semua orang berhenti berdebat. Antikristus tersebut tampaknya sangat cakap dalam pekerjaannya, tetapi ada satu hal yang memperlihatkan apa yang sebenarnya sedang dia lakukan: semua orang yang dia ajar dan pimpin mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin, mereka semua tahu caranya bersikap superior dan menceramahi orang lain, mereka semua tahu bagaimana cara menyanjung dan menjilat orang lain, mereka tahu bagaimana cara menjadi lihai dan licik, mereka tahu apa yang harus dikatakan kepada orang yang mana, mereka menjadi penyenang orang, dan dari luar, mereka tampak sangat tenang. Antikristus telah mengubah gereja menjadi seperti apa? Menjadi organisasi keagamaan. Dan apa hasilnya? Orang hidup berdasarkan falsafah Iblis mereka, dan tidak mau mengejar kebenaran, dan tidak memiliki jalan masuk kehidupan, serta telah sama sekali kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Dengan cara seperti inilah para antikristus mencelakakan saudara-saudari dan membawa mereka menuju kehancuran. Namun, para antikristus tetap menganggap bahwa mereka telah memberikan kontribusi yang besar, bahwa mereka telah melakukan hal-hal besar untuk saudara-saudari, dan memberi mereka berkat yang besar. Mereka sering kali mengajari saudara-saudari untuk rendah hati dan sabar, bersikap toleran dan perhatian ketika mereka melihat saudara atau saudari memiliki masalah, tidak kasar dalam berbicara atau menyakiti orang lain, dan mereka mengajari orang lain tentang sikap apa yang harus diperlihatkan ketika duduk atau berdiri, atau pakaian apa yang harus dikenakan. Yang sering mereka ajarkan kepada saudara-saudari bukanlah bagaimana cara memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, melainkan bagaimana mengikuti aturan dan berperilaku baik. Di bawah pengajaran mereka, interaksi orang-orang tidak didasarkan pada firman Tuhan, bukan pada prinsip-prinsip kebenaran, melainkan didasarkan pada falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, yaitu menjadi penyenang orang. Di luarnya, tak ada seorang pun yang menyakiti satu sama lain, tak ada seorang pun yang menunjukkan kelemahan orang lain, tetapi tak seorang pun memberi tahu siapa pun mengenai apa yang sebenarnya sedang mereka pikirkan, dan mereka tidak membuka diri dan mempersekutukan kerusakan, pemberontakan, kekurangan, serta pelanggaran mereka. Sebaliknya, secara dangkal, mereka mengoceh tentang siapa yang telah menderita dan membayar harga, siapa yang telah setia dalam melaksanakan tugas mereka, siapa yang bermanfaat bagi saudara-saudari, yang telah memberikan kontribusi besar di rumah Tuhan, siapa yang telah ditangkap dan dihukum karena memberitakan Injil. Hanya itu yang mereka bicarakan. Para antikristus tidak hanya menggunakan perilaku yang baik—tampak bersikap rendah hati, sabar, toleran, dan suka membantu dari luar—untuk mengemas dan menyamarkan diri mereka sendiri. Mereka juga berusaha memberikan teladan untuk menulari orang lain dengan perilaku baik ini, dan menganjurkan mereka untuk menirunya. Tujuan di balik perilaku baik mereka tidak lebih daripada untuk menjadikan diri mereka pusat perhatian orang, membuat orang mengagumi mereka. Ketika umat pilihan Tuhan berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri dan menelaah watak rusak mereka, mereka tetap diam, dan sama sekali tidak berusaha menelaah kerusakan mereka sendiri. Ketika saudara-saudari saling menyingkapkan dan memangkas kerusakan yang diperlihatkan, para antikristus adalah satu-satunya yang menerapkan kerendahhatian, kesabaran, dan toleransi terhadap semua orang; mereka tidak menyingkapkan kerusakan yang diperlihatkan siapa pun, dan bahkan memuji saudara-saudari karena perilaku baik karena perubahan mereka; mereka memainkan peran sebagai penyenang orang, berpura-pura bersikap penuh kasih, tenggang rasa, toleran, dan menghibur. Inilah perwujudan dari antikristus yang sangat mahir dalam berpura-pura dan menipu serta menyesatkan orang.

Di luarnya, perkataan antikristus terdengar sangat baik, beradab, sopan, dan terhormat. Siapa pun yang melanggar prinsip atau mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, antikristus tidak pernah menyingkapkan atau mengkritik orang-orang itu, dan mereka berpura-pura tidak melihat, membuat orang mengira mereka murah hati dalam segala hal. Kerusakan apa pun yang orang perlihatkan dan perbuatan jahat apa pun yang mereka lakukan, antikristus bersikap penuh pengertian dan toleran, serta tidak menjadi marah, atau meledak dalam kemarahan. Mereka tidak akan gusar dan menegur orang ketika mereka melakukan sesuatu yang salah dan merugikan kepentingan rumah Tuhan. Siapa pun yang melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak mengindahkannya, seolah-olah ini tidak ada kaitannya dengan mereka, dan mereka tidak pernah menyinggung orang karena hal itu. Apa yang paling antikristus pedulikan? Mereka paling memedulikan berapa banyak orang yang mengagumi mereka, dan berapa banyak orang yang melihat mereka ketika mereka menderita, dan di dalam hatinya menyetujui mereka. Antikristus yakin bahwa penderitaan tidak boleh sia-sia; seberat apa pun kesukaran yang mereka tanggung, berapa pun harga yang mereka bayar, hal-hal baik apa pun yang mereka lakukan, betapa pun peduli, perhatian, dan penuh kasihnya mereka terhadap orang lain, semua ini harus dilakukan di depan orang lain, agar ada lebih banyak orang yang melihatnya. Dan apa tujuan mereka bertindak demikian? Untuk memenangkan hati orang-orang, agar lebih banyak orang menyetujui tindakan mereka, perilaku mereka, dan karakter mereka di dalam hatinya, dan memberi mereka acungan jempol. Bahkan ada antikristus yang berusaha membangun citra diri mereka sebagai “orang yang baik” melalui perilaku baik mereka secara lahiriah, agar ada lebih banyak orang yang datang kepada mereka untuk mencari pertolongan. Sebagai contoh, ada seseorang yang menjadi lemah dan beranggapan bahwa kebanyakan orang tidak memiliki kasih, mereka sangat egois, dan mereka tidak suka membantu orang lain serta tidak ramah, dan kemudian dia teringat akan “orang baik” itu yang sebenarnya adalah antikristus. Atau, ada seseorang yang menghadapi kesulitan dalam pekerjaannya dan tidak tahu bagaimana cara mengatasinya. Dia tidak dapat memikirkan siapa pun yang dapat membantu, dan orang pertama yang dia ingat adalah “orang baik” ini yang sebenarnya adalah antikristus. Ada seseorang yang tidak mau lagi melaksanakan tugasnya, dia ingin mengejar dunia, mengejar kekuasaan dan kekayaan, serta menjalani kehidupannya sendiri, dan meskipun dia menjadi sangat negatif dan lemah, dia tidak berdoa kepada Tuhan atau bersekutu dengan siapa pun. Dalam situasi ini, dia teringat akan “orang baik” itu yang sebenarnya adalah antikristus. Ketika segalanya berjalan dengan cara seperti ini, orang-orang ini tidak lagi berdoa kepada Tuhan atau membaca firman Tuhan ketika menghadapi masalah, sebaliknya malah ingin mengandalkan “orang baik” ini, yang sebenarnya adalah antikristus, untuk membantu mereka. Mereka hanya membuka hati dan mencurahkan isi hati mereka kepada penyenang orang ini, meminta penyenang orang ini untuk menyelesaikan kesulitan mereka; mereka mengakui dan mengikuti antikristus ini. Dan bukankah tujuan antikristus tersebut tercapai? Ketika antikristus tersebut telah mencapai tujuannya, bukankah statusnya di gereja menjadi lebih tinggi daripada status orang biasa? Dan jika dia bisa menjadi nomor satu dan menjadi pemimpin di gereja, apakah dia benar-benar puas? Tidak. Apa tujuan yang ingin dia capai? Dia ingin agar ada jauh lebih banyak orang yang menyetujuinya, mengaguminya, dan memujanya, agar memiliki tempat di hati orang-orang, dan khususnya agar orang-orang memandang mereka, mengandalkan mereka, dan mengikuti merekaa ketika mereka menghadapi kesulitan dalam iman mereka kepada Tuhan dan tidak punya tempat untuk mengadu. Ini jauh lebih serius daripada antikristus yang ingin menjadi nomor satu dan menjadi pemimpin di gereja. Apa yang membuatnya serius? (Mereka bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan tempat di hati manusia. Mereka ingin langsung menggantikan Tuhan.) (Orang semacam itu sulit dibedakan. Mereka menggunakan perilaku baik secara lahiriah untuk menyesatkan orang lain, yang menyebabkan orang lain tidak lagi mencari kebenaran dalam firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran ketika mereka memiliki masalah, tetapi justru mengandalkan dan memandang para antikristus ini, membuat para antikristus yang menyelesaikan masalah mereka dan menganggap perkataan antikristus sebagai kebenaran, yang mengakibatkan orang-orang ini makin menjauh dari Tuhan. Ini adalah metode yang lebih berbahaya dan keji.) Benar, engkau semua telah memahami dan menyebutkan hal yang penting, yaitu bahwa antikristus memiliki tempat dan menjadi berakar di dalam hati manusia dan ingin menggantikan posisi Tuhan. Seseorang berkata, “Jika aku mencari Tuhan, aku tidak dapat menemukan Dia, aku tidak dapat melihat Dia. Jika aku mencari firman Tuhan, bukunya sangat tebal, kata-katanya terlalu banyak, dan sulit menemukan jawaban. Namun, jika aku menemui orang ini, aku langsung mendapatkan jawabannya; ini mudah dan bermanfaat.” Engkau dapat melihat bahwa tindakan para antikristus telah membuat orang tidak hanya memuja para antikristus di dalam hati mereka, tetapi juga memberikan tempat bagi para antikristus di hati mereka. Para antikristus ingin menggantikan posisi Tuhan. Inilah tujuan mereka ketika melakukan hal-hal ini. Jelaslah bahwa, dengan melakukan hal-hal ini, antikristus telah memperoleh hasil awal; sudah ada tempat bagi antikristus di dalam hati orang-orang yang tidak mengetahui yang sebenarnya ini, dan ada orang-orang yang sudah memuja dan memandang mereka. Inilah tujuan yang ingin dicapai oleh antikristus. Jika seseorang memiliki masalah dan berdoa kepada Tuhan dan bukan mencari antikristus, dia tidak senang, dan berpikir, “Mengapa kau selalu mencari tuhan? Mengapa kau selalu memikirkan tuhan? Mengapa kau tidak melihatku atau memikirkanku? Aku sangat rendah hati dan sabar, aku mampu meninggalkan banyak hal dan mengorbankan diriku sendiri, dan aku menyumbang, jadi mengapa kau tidak datang kepadaku? Aku telah banyak membantumu. Mengapa kau tidak punya hati nurani?” Dia merasa tidak senang dan kesal, dan dia marah. Dia marah terhadap orang tersebut dan terhadap Tuhan. Untuk mencapai tujuan akhirnya, dia terus berpura-pura, dia terus menyumbang dan tetap sabar dan toleran, dia terlihat rendah hati, dia berbicara dengan penuh kebaikan, dia tidak pernah menyakiti orang lain, dan dia sering memberikan penghiburan ketika orang-orang berusaha mengenal diri mereka sendiri. Seseorang berkata: “Aku pemberontak. Aku adalah setan dan Iblis.” Dia menjawab, “Kau bukan setan atau Iblis. Ini hanyalah masalah kecil. Jangan terlalu merendahkan dirimu sendiri dan jangan meremehkan dirimu sendiri. Tuhan telah meninggikan kita; kita bukan orang biasa, dan kau tidak boleh memandang rendah dirimu sendiri. Kau jauh lebih baik daripada aku; aku lebih rusak daripadamu. Jika kau adalah setan, maka aku adalah setan jahat. Jika kau adalah setan jahat, maka aku harus turun ke neraka dan mengalami kebinasaan.” Dengan cara seperti inilah dia membantu orang. Jika seseorang mengaku telah menyebabkan kerugian terhadap kepentingan rumah Tuhan atau pekerjaan gereja, antikristus berkata kepadanya, “Menyebabkan kerugian terhadap pekerjaan gereja ketika melaksanakan tugasmu dan sedikit tersesat bukanlah masalah besar. Sebelumnya, aku pernah menyebabkan kerugian yang jauh lebih besar daripadamu dan aku telah menempuh jalan yang jauh lebih menyimpang. Ubah saja caramu melakukan segala sesuatu di masa depan, itu tidak menjadi masalah. Jika kau merasa hati nuranimu tidak mampu menanggungnya, aku punya uang dan aku akan mengganti kerugiannya untukmu, jadi jangan sedih. Jika kau memiliki masalah di kemudian hari, datang saja kepadaku dan aku akan berusaha semampuku untuk membantumu, dan apa pun yang bisa kulakukan, aku akan segera melakukannya.” Dia memiliki rasa “kesetiaan pribadi”, tetapi untuk apa sebenarnya dia melakukannya? Apakah dia benar-benar membantumu? Dia merugikanmu, menuntunmu ke dalam parit. Engkau telah jatuh ke dalam pencobaan Iblis. Dia menggali lubang untukmu, dan engkau langsung melompat ke dalamnya; engkau jatuh ke dalam perangkap dan masih merasa bahwa engkau baik-baik saja, dan tanpa sadar engkau telah dihancurkan oleh antikristus ini. Sungguh bodoh! Dengan cara seperti inilah Iblis dan antikristus memperlakukan, menyesatkan, dan merugikan manusia. Antikristus berkata, “Tidak masalah jika kau hanya sedikit memikirkan kepentingan rumah tuhan dan sedikit berhati-hati di kemudian hari. Hal ini bisa diperbaiki, tak seorang pun mau dengan sengaja melakukannya. Siapa di antara kita yang bisa menjadi orang sempurna? Tak ada seorang pun di antara kita yang sempurna; kita semua rusak. Dahulu aku jauh lebih buruk daripada dirimu. Mari kita saling menasihati di masa depan. Selain itu, sekalipun rumah tuhan mengalami kerugian, tuhan tidak akan mengingatnya. Tuhan itu pengampun dan toleran terhadap manusia. Jika kita bisa bertoleransi terhadap satu sama lain, bukankah tuhan seharusnya jauh lebih mampu bertoleransi? Jika tuhan berkata dia tidak akan mengingat pelanggaran kita, itu berarti kita tidak lagi memiliki pelanggaran apa pun.” Sebesar apa pun kesalahan yang dilakukan seseorang, antikristus meremehkannya saja dengan bercanda dan mengabaikannya, memperlihatkan betapa besarnya hatinya, dan betapa murah hati, baik, dan tolerannya dirinya. Sebaliknya, hal ini membuat orang-orang secara keliru beranggapan bahwa Tuhan selalu menyingkapkan manusia dalam perkataan-Nya, selalu mempermasalahkan watak rusak manusia, dan selalu mencari-cari kesalahan manusia. Jika seseorang telah melanggar atau memberontak, Tuhan memangkas, menghakimi, dan menghajarnya, dan tampaknya seolah-olah Dia tidak bertenggang rasa terhadap manusia. Namun, antikristus tersebut dapat bertoleransi dan mengampuni orang dalam segala situasi; dia begitu baik dan dihormati. Benarkah demikian? Ada juga antikristus yang berkata, “Orang-orang tidak percaya memiliki pepatah, ‘Dalam rumah yang besar yang harta bendanya banyak, sedikit pemborosan tidak menjadi masalah.’ Rumah tuhan begitu besar, dan tuhan memberikan berkat yang melimpah. Bersikap sedikit boros tidak menjadi masalah; tuhan telah menganugerahi kita begitu banyak hal. Bukankah kita telah memboroskan banyak? Dan apa yang telah tuhan lakukan terhadap kita? Bukankah tuhan sudah menoleransi semua itu? Manusia itu lemah dan rusak, dan tuhan sudah melihatnya sejak lama, jadi jika dia sudah melihatnya, mengapa dia tidak menghukum kita? Ini membuktikan bahwa tuhan itu sabar dan berbelas kasihan!” Perkataan macam apa ini? Mereka menggunakan kata-kata yang kelihatannya benar dan sesuai dengan gagasan manusia untuk menyesatkan manusia dan membuat mereka jatuh ke dalam pencobaan, mengganggu pandangan mereka dan menyesatkan mereka, serta membuat mereka salah paham terhadap Tuhan, sehingga mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun hasrat atau keinginan untuk tunduk kepada-Nya. Setelah dihasut, disesatkan, dan dikelabui oleh antikristus, orang-orang kehilangan sedikit hati nurani yang mereka miliki, dan mereka semua mulai taat dan tunduk kepada antikristus.

Para antikristus sangat mahir berpura-pura ketika berada di dekat orang lain. Sama seperti orang Farisi, di luarnya mereka tampak sangat toleran terhadap orang lain dan sabar, rendah hati dan baik hati. Mereka tampak sangat berbelas kasihan dan toleran terhadap semua orang. Saat menangani masalah, mereka selalu memperlihatkan betapa sangat tolerannya mereka terhadap orang-orang dari posisi status mereka, dan dalam segala aspek, mereka tampak murah hati dan berpikiran luas, tidak mencari-cari kesalahan orang lain, dan memperlihatkan kepada orang-orang betapa hebat dan baiknya mereka. Sebenarnya, apakah antikristus benar-benar memiliki esensi ini? Mereka memperlakukan orang lain dengan kebaikan, bersikap toleran terhadap orang lain, dan dapat membantu orang dalam segala situasi, tetapi apa motif tersembunyi mereka dalam melakukan hal-hal tersebut? Akankah mereka tetap melakukan hal-hal ini jika mereka tidak berusaha memenangkan hati orang dan membeli perkenanan orang lain? Inikah diri antikristus yang sebenarnya? Apakah mereka benar-benar rendah hati, sabar, toleran, dan mampu membantu orang dengan kasih seperti yang dia perlihatkan di sekitar orang lain? Apakah mereka memiliki esensi dan watak seperti itu? Inikah karakter mereka yang sebenarnya? Sama sekali bukan. Yang mereka lakukan hanyalah kepura-puraan dan dilakukan untuk menyesatkan orang serta agar memenangkan hati orang-orang sehingga ada jauh lebih banyak orang yang memiliki kesan yang baik tentang mereka di dalam hatinya, dan agar orang-orang teringat kepada mereka terlebih dahulu dan mencari pertolongan mereka ketika memiliki masalah. Agar dapat mencapai tujuan ini, para antikristus dengan sengaja membuat rencana licik untuk pamer kepada orang lain, untuk mengucapkan dan melakukan hal-hal yang benar. Sebelum mereka berbicara, entah berapa kali mereka akan menyaring atau memproses kata-kata mereka dalam pikiran mereka. Mereka akan dengan sengaja membuat rencana licik dan memutar otak, menyusun kata-kata di benak mereka, ekspresi, nada suara, suara, dan bahkan tatapan mereka terhadap orang lain serta nada bicara yang mereka pakai untuk berbicara. Mereka akan memikirkan siapa yang sedang mereka ajak bicara, apakah orang tersebut tua atau muda, apakah status orang tersebut lebih tinggi atau lebih rendah dari status mereka, apakah orang tersebut memuja mereka, apakah orang tersebut secara pribadi membenci mereka, apakah kepribadian orang tersebut sesuai dengan kepribadian mereka, tugas apa yang dilaksanakan orang tersebut, dan seperti apa kedudukan orang tersebut di gereja dan di hati saudara-saudari. Mereka akan mengamati dan memikirkan hal-hal ini dengan saksama dan penuh perhatian, lalu setelah memikirkannya, mereka menemukan cara untuk memperlakukan semua jenis orang. Seperti apa pun cara antikristus memperlakukan berbagai jenis orang, tujuan mereka hanyalah untuk membuat orang memuja mereka, membuat orang tidak lagi memandang antikristus setara dengan mereka, tetapi menghormati mereka. Agar ada jauh lebih banyak orang yang mengagumi dan menghormati mereka ketika mereka berbicara, mendukung dan mengikuti mereka ketika mereka melakukan segala sesuatu, dan mengampuni serta membela mereka ketika mereka melakukan kesalahan, dan agar ada jauh lebih banyak orang yang berjuang di pihak mereka, mengeluh dengan getir demi mereka, dan mengambil sikap untuk berdebat dan melawan Tuhan ketika mereka disingkapkan dan ditolak. Ketika mereka kehilangan kekuasaan, mereka dapat meminta begitu banyak orang untuk membantu, menyatakan dukungan, dan membela mereka, yang menunjukkan bahwa status dan kekuasaan yang dengan sengaja ingin dimiliki oleh para antikristus di dalam gereja telah menjadi berakar sedemikian dalam di hati orang, dan bahwa “usaha mereka yang sungguh-sungguh” tidak sia-sia.

Para antikristus berusaha sekuat tenaga untuk mengelola dan memperlakukan status, gengsi, reputasi, dan otoritas mereka di antara orang-orang dengan segenap kemampuan mereka. Mereka tidak akan bermalas-malasan, tidak akan bersikap lembut, dan terlebih lagi, mereka tidak akan bersikap ceroboh. Mereka mengamati ekspresi di mata semua orang, kepribadian mereka, rutinitas mereka sehari-hari, pengejaran mereka, sikap mereka terhadap hal-hal yang positif dan negatif. Terlebih dari itu, mereka mengamati iman dan kesetiaan orang lain dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, serta sikap mereka terhadap mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, dan sebagainya. Mereka mengerahkan banyak sekali upaya untuk hal-hal ini. Jadi, berdasarkan sikap yang mereka miliki, mereka menghindari dan menjaga diri mereka dari orang-orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengetahui diri mereka yang sebenarnya, serta berbicara dan bertindak dengan hati-hati ketika berada di dekat orang-orang semacam itu. Ketika berada di sekitar orang-orang yang kepribadiannya relatif lemah, yang sering negatif dan tidak memahami kebenaran, serta orang-orang tertentu yang bodoh dan kurang memiliki pemahaman akan kebenaran, mereka sering kali berusaha sebaik mungkin untuk memamerkan diri mereka sendiri, selalu memperlihatkan penampilan seperti pertunjukan sirkus dan memanfaatkan setiap kesempatan untuk menampilkan pertunjukan. Sebagai contoh, saat berada di pertemuan, sebagian besar orang menyetujui mereka, sebagian kecil orang merasa jijik terhadap mereka, dan bahkan lebih banyak lagi orang yang tidak mengetahui yang sebenarnya mengenai mereka, jadi mereka mulai tampil dan mencari kesempatan untuk menyampaikan persekutuan. Mereka menyampaikan persekutuan berdasarkan pengalaman mereka sendiri, tentang “sejarah gemilang” mereka di masa lalu, tentang kontribusi mereka di rumah Tuhan, dan bahkan tentang bagaimana Yang di Atas telah menghargai mereka dan secara pribadi memangkas mereka. Mereka tidak bisa membiarkan satu pun kesempatan seperti itu terlewati oleh mereka. Dengan siapa pun mereka bersama atau pada kesempatan apa pun, antikristus hanya melakukan satu hal: mereka menampilkan pertunjukan; dengan kata lain, mereka menciptakan kehebohan. Inilah esensi antikristus: mereka muak akan kebenaran, jahat, dan tidak tahu malu. Sejauh mana mereka bertindak dalam penampilan mereka? Mungkin engkau semua pernah menyaksikannya sendiri. Beberapa dari mereka terlihat jelas sedang menampilkan pertunjukan, pamer, memenangkan hati orang, dan memanfaatkan kesempatan untuk membuat orang lain mengagumi mereka. Ada orang-orang yang menghina mereka, ada yang mengabaikan, dan bahkan mengejek mereka, tetapi mereka tidak peduli. Apa yang mereka pedulikan? Yang mereka pedulikan adalah penampilan mereka yang meninggalkan kesan mendalam kepada orang-orang, membuat orang melihat betapa beraninya mereka mengucapkan berbagai hal, bahwa mereka memiliki keberanian, gaya kepemimpinan, bakat kepemimpinan, keberanian untuk tidak demam panggung di depan semua orang, dan terlebih dari itu, kemampuan untuk menangani berbagai hal tanpa panik. Mereka merasa puas ketika mereka berhasil membuat orang-orang memahami dan melihat hal-hal ini, dan itulah sebabnya mereka berusaha sebaik mungkin untuk tampil pada saat mereka mendapat kesempatan untuk melakukannya, dan mereka tampil tanpa kekangan, tanpa keraguan, dan tanpa rasa malu. Inilah yang dilakukan antikristus. Jika Aku selalu mempersekutukan topik utama dalam pertemuan, ada orang-orang yang mengantuk ketika mendengarkan Aku berbicara. Atau, ketika Aku mempersekutukan topik utama, pikiran orang-orang masih tertuju pada hal-hal lain dan tidak mudah bagi mereka untuk memperhatikan apa yang sedang Kukatakan. Dalam situasi seperti ini, Aku mengobrol sedikit, bercerita atau menceritakan lelucon. Hal-hal dan kisah-kisah ini biasanya berkaitan dengan watak rusak tertentu dan keadaan yang orang perlihatkan dalam kehidupan mereka. Aku menggunakan kisah-kisah atau menceritakan lelucon untuk membuat orang sedikit terbangun sehingga mereka dapat memahaminya dengan sedikit lebih baik. Ketika para antikristus melihat hal ini, mereka berpikir, “Kau membuat lelucon dalam khotbahmu di pertemuan. Aku juga bisa, aku sama baiknya denganmu. Aku hanya akan dengan santai membuat lelucon yang tidak lucu dan membuat semua orang tertawa, lalu semua orang akan menikmatinya, bagus bukan! Aku hanya akan menceritakan sebuah kisah dengan santai, dan kemudian tak ada seorang pun lagi yang mau menghadiri pertemuan, mereka hanya ingin mendengar kisah-kisahku.” Mereka bersaing dengan-Ku dalam hal ini. Apakah ada gunanya mereka bersaing dengan-Ku dalam hal ini? Mengapa Aku bercerita? Mengapa Aku mengobrol? Orang-orang mampu memahami beberapa hal dari obrolan dan kisah-kisah-Ku, serta ini membantu mereka memahami kebenaran dengan cara yang santai. Inilah tujuan-Ku. Namun, para antikristus menangkap peluang dan berusaha memanfaatkannya, dengan berkata, “Di pertemuan-pertemuan, pada saat yang sangat krusial dan penting, engkau hanya mengobrol saja, maka aku juga akan melakukannya.” Apakah mengobrol selalu sama? Antikristus, sampah-sampah ini, bahkan tidak memahami kebenaran, jadi apa yang dapat diperoleh dari obrolan mereka? Apa yang bisa diperoleh dari kisah-kisah atau lelucon mereka? Binatang buas yang tidak memiliki pemahaman rohani ini menganggap hal-hal serius seperti mempersekutukan kebenaran dan menceritakan kisah-kisah sebagai hal-hal yang terlalu dangkal dan sambil lalu. Orang macam apa yang melakukan ini? Para antikristus, orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, dan orang-orang yang tidak mengejar kebenaran yang suka melakukan hal-hal seperti ini.

Mata saudara-saudari, mata kebanyakan orang, hampir tidak dapat melihat kesalahan dalam tindakan kepura-puraan yang dilakukan para antikristus. Mengapa demikian? Itu karena para antikristus menutupi dan menyembunyikan kesalahan mereka dan tidak akan membiarkanmu melihatnya; mereka menyembunyikan sisi jahat, sisi bejat, dan sisi buruk mereka di balik pintu yang tertutup rapat. Di manakah letak “di balik pintu yang tertutup rapat” itu? Itu adalah tempat-tempat yang tidak dapat kaulihat, yaitu di rumah, di tengah masyarakat, di tempat kerja, di depan sanak keluarga dan teman-teman; ini adalah area-area yang tidak dapat kaulihat atau sentuh. Perkataan dan perilaku mereka yang kaulihat dan sentuh sepenuhnya merupakan sisi kepura-puraan mereka, sisi mereka yang telah diproses. Sisi mereka yang tidak dapat kaulihat adalah esensi mereka yang sebenarnya, diri mereka yang sebenarnya. Dan seperti apa diri mereka yang sebenarnya? Ketika berada di sekitar keluarga mereka yang tidak percaya, mereka mengucapkan segala macam kata-kata yang buruk—keluhan, kata-kata yang penuh kebencian, dan kata-kata yang bermusuhan terhadap orang lain, kata-kata yang menghakimi dan mengutuk saudara-saudari, keluhan tentang rumah Tuhan yang tidak adil—mereka mengucapkan semua hal ini, tanpa satu pun yang terlewatkan, tidak menahan diri sedikit pun. Ketika berada di sekitar kerabat dan teman-temannya, mereka membahas dunia sekuler dan bergosip tentang keluarga orang lain, mereka ikut serta dalam semua kegiatan sekuler orang-orang tidak percaya, dan bahkan terlibat aktif dalam pernikahan dan pemakaman. Mereka bergosip dengan orang-orang tidak percaya, mereka menghakimi dan mengutuki orang lain, menyebarkan rumor yang tidak berdasar tentang orang lain serta memfitnah mereka di belakang mereka. Mereka mengucapkan semua hal ini. Ketika berada di antara orang-orang tidak percaya, ketika berurusan dengan orang lain, mereka menipu orang, membentuk kelompok tertutup, menyerang orang, dan di tempat kerja, mereka bisa menjebak orang lain, mengadukan orang lain secara diam-diam, dan menginjak-injak orang lain demi mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi. Mereka pun mampu melakukan semua hal ini. Saat sedang bersama keluarga atau orang tidak percaya, mereka tidak sabar, tidak toleran, ataupun rendah hati, tetapi justru memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Di rumah Tuhan, mereka adalah serigala berbulu domba, dan ketika berada di antara orang-orang tidak percaya, orang-orang yang tidak memercayai Tuhan, mereka memperlihatkan wajah serigala mereka agar semua orang dapat melihatnya; mereka bersaing dengan orang-orang tidak percaya demi kepentingan mereka, demi sebuah perkataan, demi sebuah pepatah, dan akan berdebat tanpa henti demi kepentingan sekecil apa pun dengan orang-orang tidak percaya hingga wajah mereka memerah. Jika mereka tidak mendapat manfaat atau dipangkas di rumah Tuhan, mereka pulang ke rumah dan menyebabkan keributan, membuat masalah, dan bertindak sedemikian rupa sehingga membuat keluarga mereka takut terhadap mereka. Di antara orang-orang tidak percaya, mereka tidak memiliki kesopanan orang Kristen, dan mereka pun tidak memberi kesaksian seperti yang seharusnya dilakukan orang Kristen. Mereka benar-benar serigala, bahkan manusia pun bukan. Di rumah Tuhan dan di hadapan saudara-saudari, mereka membuat janji, bersumpah, menyatakan tekad mereka, dan mereka tampak rela mengorbankan diri untuk Tuhan dan tampak memiliki iman kepada Tuhan. Namun, ketika mereka berada di antara orang-orang tidak percaya, pengejaran dan keyakinan mereka sama seperti orang-orang tidak percaya. Bahkan ada yang mengikuti para selebritas seperti yang dilakukan orang-orang tidak percaya dan meniru pakaian yang dikenakan para selebritas setiap hari, memperlihatkan bagian atas tubuh mereka, dengan rambut yang acak-acakan, dan memakai dandanan yang menor. Mereka tidak menyerupai manusia ataupun hantu. Mereka mengenakan pakaian yang modis dan mengikuti perkembangan zaman setiap hari, merasa bahwa hidup ini penuh dengan rasa, dan di lubuk hatinya, mereka sama sekali tidak merasa benci terhadap cara hidup orang-orang tidak percaya. Para antikristus melakukan banyak hal dan berupaya keras untuk memastikan agar diri mereka mendapat tempat di gereja dan memiliki gengsi serta status di hati orang-orang. Upaya ini dilakukan sepenuhnya untuk mencapai tujuan mereka dan membuat orang lain mengagumi dan memuja mereka. Semua perilaku, tindakan, dan yang diperlihatkan secara lahiriah ini sangat berlawanan dengan kehidupan yang mereka jalani di balik pintu yang tertutup rapat, dan tindakan serta perilaku mereka di belakang orang lain sama sekali bukan hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh seorang Kristen. Dengan perbandingan yang begitu jelas, kita dapat menggolongkan bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan dan perlihatkan di sekitar saudara-saudari semuanya adalah kepura-puraan, bahwa itu tidak nyata dan bukan penyingkapan yang alamiah. Para antikristus berpura-pura hanya untuk mencapai tujuan mereka, jika tidak, mereka tidak akan pernah berkompromi untuk melakukan hal-hal ini. Berdasarkan apa yang mereka lakukan dan perwujudan watak mereka di balik layar, serta berdasarkan pengejaran mereka sendiri, mereka tidak mencintai kebenaran, mereka tidak menyukai hal-hal yang positif, mereka tidak menyukai kesopanan dan kejujuran, terlebih lagi, mereka tidak suka menanggung penderitaan dan membayar harga atau menempuh jalan orang Kristen. Oleh karena itu, perilaku-perilaku baik yang mereka perlihatkan bukanlah berasal dari hati mereka, semua itu tidak dilakukan menurut keinginan mereka sendiri, tidak tulus, tetapi bertentangan dengan keinginan mereka sendiri, dilakukan agar orang lain melihatnya, dan dilakukan untuk membeli perkenanan dan memenangkan hati orang. Ada orang-orang yang berkata, “Apa manfaatnya bagi mereka jika mereka memenangkan hati orang?” Di sinilah perbedaan antara para antikristus dan orang biasa; manfaat ini sangat penting bagi mereka. Jadi, apa sajakah manfaat ini? Manfaatnya adalah ketika mereka berdiri di antara orang-orang, tak ada seorang pun yang tidak mengenal mereka, tak ada seorang pun yang tidak mengacungkan jempol kepada mereka, tak ada seorang pun yang tidak memuji mereka, tak ada seorang pun yang tidak memuja mereka. Orang-orang mencari antikristus ketika mereka memiliki masalah, bukannya mencari dan berdoa kepada Tuhan. Dan ketika semua orang memuja antikristus dan mengelilingi mereka, bagaimana perasaan antikristus? Mereka merasa bahwa diri mereka adalah seperti tuhan atau orang yang luar biasa, dan mereka merasa seperti melayang di atas awan, merasa sangat bahagia. Ini berbeda dengan cara hidup orang biasa. Ketika mereka berada di antara orang-orang, semua orang memuji dan mengagumi mereka serta memuja mereka seperti bintang-bintang mengelilingi bulan. Sungguh perasaan yang sangat menyenangkan, serta betapa senang, nyaman, dan bahagianya hati mereka! Inilah tepatnya yang diinginkan para antikristus. Namun, jika tak ada seorang pun di dalam sebuah kelompok yang memperhatikan antikristus, jika hanya sedikit orang yang mengetahui nama mereka, jika tak ada seorang pun yang mengetahui kelebihan mereka, jika mereka dianggap sebagai orang biasa di benak kebanyakan orang, seseorang yang tidak memiliki ciri khusus apa pun, tanpa kelebihan apa pun, tanpa apa pun yang luar biasa pada diri mereka, tanpa apa pun yang patut dihargai atau dihormati orang lain, atau apa pun yang patut dikagumi oleh siapa pun, hal ini membuat antikristus merasa tidak nyaman dan ada rasa tidak enak di hati mereka; mereka tidak merasa seperti dewa atau melayang-layang di atas awan. Bagi mereka, hidup seperti ini terlalu membosankan, terlalu tidak nyaman, terlalu menyesakkan, sangat tidak memuaskan, dan tidak sepadan. Mereka beranggapan bahwa jika mereka hanya menjadi orang biasa di sepanjang hidup mereka, melaksanakan tugas tertentu dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, lalu kesenangan apa yang ada dalam kehidupan seperti itu? Mengapa hanya ada sangat sedikit kesenangan dalam percaya kepada Tuhan? Bagi mereka, standar ini terlalu rendah dan harus ditingkatkan. Namun, bagaimana cara meningkatkannya? Mereka harus meningkatkan popularitas mereka agar orang-orang memandang dan menghargai mereka, lalu mereka dapat menjalani kehidupan yang penuh semarak. Oleh karena itu, ketika berdoa, mereka tidak berdoa seorang diri di rumah, tetapi harus pergi ke gereja untuk berdoa, berdoa ketika berkumpul bersama saudara-saudari, berdoa dengan suara keras, berdoa dengan tata bahasa yang tertata rapi, logis, terstruktur, dan penuh pertimbangan, berdoa agar setiap orang yang hadir dapat mendengar, agar setiap orang yang hadir dapat mendengar kefasihan dan pemikiran mereka yang jernih, serta mengetahui bahwa mereka memiliki pengejaran mereka sendiri. Ketika mereka membaca firman Tuhan, mereka juga tidak membacanya seorang diri di rumah. Mereka mempersiapkan diri terlebih dahulu di rumah, dan kemudian mereka membacakannya agar orang lain dapat mendengarnya sehingga orang lain melihat bahwa firman Tuhan yang mereka bacakan semuanya penting, semuanya krusial. Apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu mempersiapkannya di balik pintu yang tertutup rapat, dan hanya jika mereka sudah siap, jika orang lain menganggap mereka terhormat dan menyetujui mereka, barulah mereka datang ke depan orang-orang. Bahkan ada orang-orang yang berlatih dan mempersiapkannya di rumah di depan cermin sebelum membawanya ke depan orang lain. Ketika mereka membawanya ke depan orang lain, itu tidak dalam keadaan yang paling awal, tetapi telah mengalami proses berkali-kali, diproses melalui pemikiran, pandangan, watak rusak, rencana licik, dan cara-cara licik antikristus. Agar dapat mencapai tujuan mereka untuk memperoleh status dan popularitas di gereja dan di antara orang-orang, antikristus tidak akan gentar membayar harga apa pun untuk melakukan hal-hal ini. Oleh karena itu, disebut apakah semua hal ini? Apakah itu perwujudan yang sebenarnya? Apakah ini tindakan yang seharusnya dilakukan oleh orang yang mengejar perubahan watak? (Tidak.) Semuanya berasal dari kepura-puraan; para antikristus terlibat dalam begitu banyak kepura-puraan yang sangat menjijikkan!

Ada orang-orang yang tidak mau menyampaikan persekutuan di pertemuan jika mereka belum mempersiapkan konsepnya terlebih dahulu. Mereka harus mempersiapkan konsepnya terlebih dahulu di balik pintu yang tertutup rapat, mengubahnya berkali-kali, mengolahnya, merapikannya, dan setelah siap, barulah mereka menyampaikan persekutuan di hadapan saudara-saudari. Seseorang berkata kepada mereka, “Kita semua adalah saudara-saudari di sini. Bicaralah dengan jujur dan terus terang di pertemuan. Katakan saja apa pun yang terlintas dalam pikiranmu. Itulah cara yang terbaik.” Mereka menjawab, “Tidak, aku tidak bisa. Jika aku melakukannya, saudara-saudari akan memandang rendah diriku.” Engkau dapat melihat bahwa mereka tanpa sadar sedang mengatakan yang sebenarnya. Dalam segala hal, mereka melakukan berbagai hal untuk melindungi reputasi dan status mereka. Beberapa orang yang memiliki bakat luar biasa, profesor, mahasiswa, mahasiswa doktoral, atau peneliti ilmiah di masyarakat menggunakan perilaku berpura-pura dan perilaku yang sudah direncanakan untuk berinteraksi dengan orang lain agar dapat membuktikan diri serta untuk melindungi status dan reputasi mereka. Dengan kata lain, mereka mengenakan topeng saat berinteraksi dengan orang lain, dan orang tidak pernah tahu apa yang sebenarnya mereka kejar, apakah mereka memiliki kelemahan atau tidak, apa sebenarnya yang mereka lakukan di balik pintu yang tertutup rapat, dan selalu ada sedikit keraguan, selalu ada tanda tanya mengenai kehidupan pribadi mereka dan bagaimana cara mereka berperilaku dan berurusan dengan dunia. Bukankah orang-orang ini melakukan kepura-puraan yang sedemikian dalam? Jadi, bagaimana sebaiknya engkau semua memperlakukan orang-orang seperti ini? Apakah karena mereka berpura-pura terhadapmu, jadi engkau berpura-pura terhadap mereka? Sebagai contoh, mereka hanya mengucapkan basa-basi yang sopan saat mereka bertemu denganmu, jadi engkau pun selalu bersikap sopan kepada mereka. Apakah ini bisa diterima? (Tidak.) Lalu, bagaimana cara yang sepatutnya untuk berinteraksi dengan mereka? (Jika seseorang mengetahui bahwa mereka memperlihatkan perwujudan-perwujudan ini, pertama-tama dia harus menyingkapkan mereka, menyampaikan persekutuan kepada mereka tentang apa esensi natur dari watak semacam ini dan apa niat yang mengendalikannya. Jika mereka tidak menerima apa yang dikatakannya, orang itu tidak boleh lagi menyampaikan persekutuan kepada mereka.) Engkau harus menyingkapkan mereka, dan jika mereka tidak menerima apa yang kaukatakan, menjauhlah dari mereka. Adakah di antaramu yang masih dapat disesatkan oleh mereka dan memuja mereka? Dengan tingkat pertumbuhan yang engkau semua miliki sekarang, pada dasarnya engkau mampu sedikit mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang Farisi yang mudah dikenali ini, tetapi jika engkau bertemu dengan seseorang yang lebih cakap, yang mampu berpura-pura, yang menyembunyikan dirinya sedemikian dalam, akankah engkau semua mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai dirinya? Jika dia hanya mengucapkan dan melakukan hal-hal yang benar, jika tampaknya dia tidak memiliki kesalahan dan tidak pernah melakukan kesalahan, jika engkau terkadang menjadi negatif dan lemah dalam beberapa hal, tetapi dia tidak pernah menjadi negatif dan lemah, dan jika dia menjadi negatif dan lemah, lalu dia mampu menyelesaikannya sendiri dan dengan segera keluar dari masalah itu, tetapi engkau tidak mampu, ketika engkau bertemu dengan orang-orang semacam itu, engkau akan menyetujui dan memuja mereka, serta akan belajar dari mereka dan mengikuti mereka; jika engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang semacam itu, sulit untuk mengatakan apakah engkau akan disesatkan oleh mereka atau tidak.

Berapa banyak aspek yang telah kita persekutukan mengenai topik kepura-puraan ini? Salah satu aspeknya adalah mereka menggunakan diri mereka yang menanggung penderitaan sebagai kepura-puraan. Dalam hatinya, mereka sebenarnya tidak ingin menanggung penderitaan dan mereka merasa sangat menentangnya, tetapi demi mencapai tujuan mereka, mereka menanggung penderitaan, melepaskan segala sesuatu, dan membayar harga dengan sangat enggan. Setelah mereka menderita, mereka tetap tidak pasrah dan merasa bahwa penderitaan ini tidak sepadan karena banyak orang yang tidak mengetahuinya. Oleh karena itu, mereka menyebarkannya ke mana-mana, memberi tahu banyak orang yang tidak mengetahuinya. Pada akhirnya, beberapa orang mulai mengetahui apa yang terjadi dan mendapatkan kesan yang mendalam terhadap mereka, mengagumi dan memuja mereka, dan dengan demikian mereka mencapai tujuan mereka. Ada juga orang-orang yang mengaku sebagai orang yang baik, berkelakuan baik dan patuh, ingin berinteraksi dengan orang-orang dengan menggunakan citra, identitas, dan kepribadian seperti ini agar orang menganggap bahwa mereka adalah orang yang baik, lalu mendekat kepada mereka. Tujuan mereka menjadi orang baik seperti ini adalah agar bisa dikagumi lebih banyak orang, sehingga orang-orang menghormati mereka dan mereka dapat meningkatkan popularitas mereka. Bukankah benar demikian? (Ya, benar.) Dengan menggunakan cara-cara tertentu yang digunakan para antikristus, kita baru saja menyingkapkan dan menelaah tujuan tersembunyi di balik perilaku kepura-puraan mereka dan esensi dari kepura-puraan mereka, hal-hal apa saja yang mereka lakukan dan ucapkan, serta perwujudan apa yang mereka perlihatkan yang membuktikan bahwa mereka sedang berpura-pura. Kita akan mengakhiri persekutuan tentang aspek ini di sini.

b. Dengan Penipuan

Sekarang kita akan membahas aspek yang kedua. Para antikristus sering menggunakan kemunafikan untuk memperoleh status; mereka mengucapkan hal-hal tertentu yang suka didengar orang dan yang sesuai dengan gagasan orang, serta melakukan hal-hal tertentu secara lahiriah yang membuat orang menyetujui dan mengagumi mereka, dengan demikian meningkatkan popularitas mereka. Inilah cara lain yang digunakan antikristus untuk menyesatkan orang. Apakah ada perbedaan antara penipuan dan kepura-puraan? Dalam hal perilaku eksternal, kepura-puraan dan penipuan biasanya merupakan satu keadaan, keduanya saling berkaitan. Kita akan mempersekutukannya secara terpisah agar hal-hal ini terdengar lebih jelas bagi orang-orang, dan agar orang-orang dapat memahaminya dengan lebih jelas. Arti utama dari “penipuan” bukanlah kepalsuan, melainkan menyamar untuk menipu. Mengapa antikristus melakukan penipuan? Tentu saja, mereka memiliki tujuan tertentu: para antikristus melakukan penipuan demi mendapatkan status dan gengsi; jika tidak, mereka tidak akan pernah melakukan penipuan, mereka tidak akan pernah melakukan hal bodoh seperti itu. Hal ini dapat dilihat dengan jelas oleh mereka yang memiliki mata yang mampu mengetahui yang sebenarnya. Jika orang sering melakukan penipuan, orang lain dengan sendirinya akan merasa jijik, benci, dan mengecam mereka. Jadi, mengapa antikristus masih melakukannya? Ini memang natur mereka: demi memperoleh reputasi dan status, mereka tidak peduli akan apa pun, mereka sudah tidak memiliki rasa malu. Untuk memperoleh status di benak manusia, hal pertama yang dilakukan antikristus adalah membuat orang memercayai mereka, menghormati mereka, memuja mereka. Jadi, bagaimana mereka mencapai tujuan ini? Selain berpura-pura berperilaku baik dan memperlihatkan perwujudan yang sesuai dengan gagasan manusia, mereka juga meniru gaya tokoh-tokoh besar dan terkenal, meniru cara mereka berbicara, untuk membuat orang-orang mengagumi dan menghormati mereka. Dengan cara seperti ini, tanpa disadari mereka mulai dipuja, disanjung, dan didukung oleh orang-orang tertentu di gereja. Orang-orang di gereja memandang antikristus seperti beberapa tokoh rohani atau orang terkenal, yang artinya di dalam gereja dan di hati sebagian orang tertentu, antikristus dikagumi dan dihormati sebagai tokoh rohani. Hal ini karena kebanyakan orang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk mengenali orang, dan mereka memuja serta menghormati siapa pun yang mereka sukai dan kagumi di hati mereka. Di dalam gereja, para antikristus menyamar menjadi orang seperti apa? Mereka menyamar menjadi tokoh-tokoh rohani, karena sebagian besar orang memuja tokoh-tokoh rohani. Dalam Yudaisme, orang Farisi adalah tokoh rohani yang dipuja oleh orang, orang memuja mereka karena pengetahuan, kesalehan palsu, dan perilaku mereka yang baik; jadi dalam Yudaisme, orang-orang Farisi sangat populer dan sangat dikagumi. Sekarang ini, ada orang-orang di gereja yang juga suka memuja tokoh-tokoh rohani. Pertama, mereka memuja orang-orang di dalam gereja yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, yang memiliki apa yang disebut-sebut sebagai pengalaman dan kesaksian rohani tertentu, yang telah menerima kasih karunia dan berkat Tuhan, yang telah melihat penglihatan yang sangat hebat, yang telah memiliki beberapa pengalaman yang luar biasa. Selain itu, ada juga orang-orang yang menyombongkan diri dan fasih bicara ketika berada di antara orang-orang, dan membuat orang-orang memuja dan mengagumi mereka. Ada orang-orang lain yang cara, metode, dan prinsipnya dalam bertindak sesuai dengan aturan gereja, yang perilaku lahiriahnya tampak saleh. Masih ada orang-orang lain yang tampaknya memiliki iman yang besar kepada Tuhan. Orang-orang ini semuanya disebut orang yang rohani. Jadi, bagaimana antikristus menyamar sebagai manusia rohani? Sederhananya, yang mereka lakukan adalah mengucapkan hal-hal yang diucapkan oleh orang-orang yang rohani, dan melakukan hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang yang rohani, agar orang-orang memandang mereka sebagai orang yang rohani. Namun, apakah mereka mengucapkan dan melakukan hal-hal ini dari hati? Tidak, ini adalah peniruan, mengikuti aturan, mereka hanya melakukannya agar orang lain dapat melihatnya. Sebagai contoh, ketika terjadi sesuatu pada mereka, mereka langsung berdoa, tetapi mereka tidak benar-benar mencari atau berdoa dengan sungguh-sungguh, mereka hanya asal-asalan, berpura-pura agar orang-orang berkata bahwa mereka sangat mengasihi Tuhan dan memiliki rasa takut akan Tuhan yang sangat besar. Selain itu, ketika penyakit datang atas mereka dan mereka membutuhkan perawatan, mereka tidak mencari perawatan atau meminum obat seperti yang seharusnya. Orang-orang berkata, “Jika kau tidak minum obat, penyakitmu bisa bertambah parah. Ada waktunya untuk minum obat, dan ada waktunya untuk berdoa. Kau hanya perlu mengandalkan imanmu dan tidak meninggalkan tugasmu.” Mereka menjawab, “Tidak jadi masalah, tuhan menyertaiku, aku tidak takut.” Di luarnya, mereka berpura-pura tenang, tidak takut, dan sangat beriman, tetapi di dalam hati, mereka ketakutan, dan diam-diam pergi ke dokter begitu mereka merasa sedikit tidak nyaman. Jika ada seseorang yang mendapati bahwa mereka pergi ke dokter dan meminum obat, mereka berusaha mencari alasan atau dalih untuk menutupinya. Mereka juga sering berkata, “Penyakit adalah ujian dari tuhan. Jika kau hidup dalam penyakit, kau jatuh sakit; jika kau hidup dalam firman tuhan, kau tidak mengidap penyakit. Kita tidak boleh hidup dalam penyakit. Jika kita hidup dalam firman tuhan, penyakit ini akan lenyap.” Inilah yang sering kali mereka ajarkan kepada orang-orang secara terang-terangan, mereka menggunakan firman Tuhan untuk menolong orang, tetapi diam-diam, mereka mengatasi penyakit mereka dengan menggunakan cara-cara manusia. Di hadapan orang lain, mereka berkata bahwa mereka mengandalkan Tuhan dan segala sesuatu berada di tangan Tuhan, mereka berkata bahwa mereka tidak takut akan penyakit atau kematian; tetapi di dalam hatinya, mereka lebih takut daripada siapa pun, mereka takut jatuh sakit dan masuk rumah sakit, dan bahkan terlebih lagi, mereka takut akan kematian. Mereka sama sekali tidak memiliki iman yang sejati. Di hadapan orang lain, mereka berdoa dan berkata, “Dengan senang hati aku tunduk pada kedaulatan dan pengaturan tuhan. Segala sesuatu berasal dari tuhan, dan manusia tidak boleh mengeluh.” Sementara, di dalam hatinya mereka berpikir, “Aku telah melaksanakan tugasku dengan begitu setia, bagaimana penyakit ini bisa menimpaku? Mengapa tidak ada orang lain yang terkena penyakit ini? Apakah tuhan menggunakan penyakit ini untuk menyingkapkan diriku, untuk menghentikanku agar tidak melaksanakan tugas ini? Apakah tuhan membenciku? Jika dia membenciku, apakah itu berarti aku seorang pelaku pelayanan? Apakah tuhan sedang menggunakanku untuk melakukan pelayanan? Akankah aku memiliki kesudahan di masa depan?” Mereka tidak berani mengeluh dengan suara keras, tetapi di dalam hati mereka, telah muncul keraguan tentang Tuhan, mereka berpikir bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan belum tentu benar. Namun di luarnya, mereka berpura-pura seolah-olah tidak ada yang salah, mereka memberi kesan bahwa meskipun mereka jatuh sakit, penyakit tersebut tidak dapat menghalangi mereka, dan mereka tetap mampu melaksanakan tugas mereka, tunduk dan setia, serta mereka tetap mampu mengorbankan diri untuk Tuhan. Bukankah ini sedang berpura-pura dan melakukan penipuan? Iman dan ketundukan mereka palsu; kesetiaan mereka palsu. Tidak ada ketundukan sejati di sini, tidak ada iman yang sejati, apalagi ketergantungan dan penyerahan diri yang sejati. Mereka tidak mencari maksud Tuhan, mereka tidak memeriksa watak rusak mereka, mereka juga tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah mereka sendiri. Yang mereka pikirkan di dalam hati mereka hanyalah kepentingan daging, kesudahan, dan tempat tujuan mereka; hati mereka dipenuhi dengan keluhan, kesalahpahaman dan kecurigaan terhadap Tuhan. Namun di luarnya, mereka terlihat seperti tokoh rohani tertentu, dan apa pun yang terjadi pada mereka, mereka berkata, “Ada niat baik tuhan, aku tidak boleh mengeluh.” Mulut mereka tidak mengeluh, tetapi hati mereka terguncang: keluhan, kesalahpahaman, dan keraguan mereka terhadap Tuhan terus bergejolak di hati mereka. Di luarnya, mereka sering membaca firman Tuhan dan tidak menunda-nunda ketika melaksanakan tugas mereka, tetapi di dalam hatinya, mereka telah melepaskan tugas mereka. Bukankah ini yang dimaksud dengan penipuan? Ini adalah penipuan.

Para antikristus akan selalu melakukan penipuan, apa pun situasinya; mereka tidak membeda-bedakan kondisinya. Sebagai contoh, saat menghadiri pertemuan, beberapa saudara-saudari saling menyapa. Bagaimana para antikristus merespons hal ini? Mereka berkata, “Berhentilah mengobrol, kita sedang berada di pertemuan! Bukankah tidak pada tempatnya untuk membicarakan hal-hal semacam ini? Kalian tidak memiliki hati yang takut akan tuhan. Bersikaplah serius!” Ada orang-orang yang beristirahat saat melaksanakan tugas mereka, dan ketika seorang antikristus melihatnya, dia berkata, “Bersikap asal-asalan lagi, ya? Kalau begitu kau harus segera membaca firman tuhan dan datang ke hadapannya untuk berdoa.” Ketika saudara-saudari bertukar pandangan untuk saling mempelajari keterampilan profesional, dia akan berkata, “Kalian seharusnya mempersekutukan firman tuhan dan berdoa terlebih dahulu, baru kemudian bertukar pandangan dan pemikiran.” Jika seseorang belum berdoa sebelum pertemuan dimulai, antikristus tersebut akan menegurnya, menggolongkannya sebagai tipe orang tertentu, dan mengatakan sesuatu tentang dirinya. Dalam segala hal, dia membuat orang lain melihat bahwa dia sangat rohani, sangat tekun, bahwa dia sangat bersungguh-sungguh terhadap kebenaran dan berusaha keras untuk mengejarnya, bahwa dia sangat bertanggung jawab terhadap tugasnya, bahwa dia mampu membaca firman Tuhan secara teratur setiap hari, bahwa dia memiliki kehidupan rohani yang normal, bahwa dia menghadiri pertemuan secara teratur, bahwa dia berdoa, membaca firman Tuhan, dan bersekutu secara normal ketika menghadiri pertemuan, dan bahwa dia tidak pernah mengobrol atau membicarakan urusan rumahnya. Jika seseorang berkata kepadanya, “Rambutmu makin panjang. Kau harus memotongnya. Sekarang cuacanya sedang panas, jadi kau akan merasa lebih sejuk jika kau memotong rambutmu,” dia akan menjawab, “Tidak menjadi masalah jika rambutku makin agak panjang. Pekerjaan lebih penting. Rasa panas tidak akan bermasalah bagiku jika kubiarkan rambutku bertambah panjang selama beberapa hari lagi.” Ada seseorang yang berkata, “Pakaianmu robek. Jika kau terus mengenakannya, orang-orang akan mentertawakanmu.” Antikristus tersebut berkata, “Tidak menjadi masalah. Apakah kita, orang yang percaya kepada tuhan, khawatir akan ditertawakan? Kita semua sudah sangat menderita, dan selama ini kita telah menanggung penganiayaan si naga merah yang sangat besar. Kita telah menempuh jalan yang ditolak oleh orang-orang duniawi. Memangnya kenapa jika orang-orang mentertawakanku karena pakaianku robek? Selama tuhan menerimaku, itulah yang terpenting.” Apakah ini perkataan yang baik? (Mereka berpura-pura menjadi orang yang rohani.) Ada orang-orang yang melihat bahwa Aku mengajukan pertanyaan dan mengajak semua orang untuk mempersekutukannya setelah khotbah, tetapi orang-orang tidak dapat menjawab mereka dalam persekutuan, jadi mereka menarik kesimpulan: “Aku telah menemukan beberapa terang yang baru di sini. Tuhan tidak pernah makan apa pun dengan sia-sia, tetapi kita bahkan makan kol dengan sia-sia.” Pernahkah engkau mendengar perkataan ini sebelumnya? (Tidak.) Mereka berkata bahwa Tuhan tidak pernah makan apa pun dengan sia-sia, yang berarti bahwa Tuhan menyampaikan khotbah kepada manusia, jadi Dia layak mendapatkan makanan-Nya. Kita tidak mampu mempersekutukan apa pun, jadi kita bahkan makan kol dengan sia-sia. Ada orang-orang yang tidak memiliki ketajaman menganggap hal ini sebagai kebenaran dan menyampaikannya ke mana-mana. Mereka menganggap bahwa bersekutu tentang mengenal diri sendiri, berusaha tunduk dan mengasihi Tuhan, serta topik-topik umum lainnya yang sering dibahas oleh orang tidak dapat dianggap hal yang rohani, tinggi, ataupun terang baru. Bagi mereka, hanya apa yang dikatakan orang itu yang merupakan terang baru dan tinggi! Apa yang dikatakan orang tersebut kedengarannya benar, tetapi setelah direnungkan dengan saksama, hal itu terasa menjijikkan dan merupakan perkataan yang tidak masuk akal. Ini adalah sesuatu yang dibuat-buat oleh mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani, tetapi tetap ingin berpura-pura menjadi orang rohani, berpura-pura memiliki pengetahuan akan kebenaran, dan berpura-pura bahwa mereka memahami kebenaran. Bukankah ini omong kosong? (Ya.) Mereka mengkhususkan diri untuk belajar membicarakan kata-kata dan doktrin yang sombong dan kosong, serta mereka tidak menjadikan penerapan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan sebagai hal yang penting. Itu sebabnya mereka mengkhususkan diri untuk belajar membicarakan doktrin rohani dan mereka tidak pernah menelaah diri mereka sendiri untuk melihat apakah mereka memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Bukankah orang-orang ini munafik? Tuhan paling membenci orang-orang seperti ini.

Ketika orang-orang yang disebut orang yang rohani ini berkumpul, mereka berfilsafat, mendiskusikan misteri, membahas tentang mengenal diri sendiri dan mengenal Tuhan. Hal-hal yang mereka bahas begitu tinggi dan sama sekali tidak terdengar seperti pembicaraan duniawi. Mereka terus berbicara, makin melenceng dan membahas hal-hal yang sama sekali tidak relevan. Apa yang dimaksud dengan “membahas hal-hal yang sama sekali tidak relevan”? Mereka terus berbicara sampai mereka mulai berbicara omong kosong, mereka bersaing satu sama lain untuk melihat siapa yang telah membaca lebih banyak firman Tuhan dan berapa banyak dari satu pasal firman Tuhan yang mampu mereka ingat dan khotbahkan, siapa yang mampu berkhotbah dengan cara yang lebih tinggi dan lebih mendalam daripada orang lain, dan siapa yang mampu berkhotbah dengan cara yang memberikan lebih banyak terang daripada orang lain. Mereka bersaing dengan hal-hal ini, dan ini disebut “bersaing dalam kerohanian”. Terkadang orang mengobrol bersama-sama, membahas keadaan mereka akhir-akhir ini atau hal-hal lahiriah tertentu. Kemudian “seseorang yang rohani” datang dan ketika dia mendengar semua orang membahas tentang hal-hal ini, dia mengambil buku firman Tuhan miliknya dan pergi ke sudut ruangan untuk membacanya. Bukankah orang semacam itu terlihat antisosial dan aneh? Saat Aku bersekutu dengan beberapa orang tentang sebuah topik utama, kami akan beristirahat di tengah-tengah persekutuan dan mengobrol tentang hal-hal lahiriah. Bukankah hal itu normal? Selama obrolan ini, ada orang-orang yang diam saja. Sebenarnya, maksud diamnya mereka adalah, “Aku akan mendengarkan ketika engkau mempersekutukan kebenaran, tetapi jika engkau mulai mengobrol, aku akan berhenti mendengarkan. Jika engkau terus mengobrol untuk waktu yang lama, aku akan pergi.” Ke mana mereka pergi? Mereka pergi mencari tempat untuk berdoa, dan mereka berkata dengan percaya diri, “Ya tuhan, kumohon ambillah kembali hatiku. Biarkan aku tenang di hadapanmu, jangan biarkan aku ditarik dan disibukkan oleh urusan dunia orang tidak percaya, dan jangan biarkan aku dipengaruhi tren duniawi.” Apakah itu sangat rohani? Mereka menganggapnya sangat rohani. Saat engkau mengobrol tentang urusan rumah dan seperti apa keadaanmu akhir-akhir ini, mereka menganggap bahwa ini bukan mempersekutukan kebenaran, bahwa firman Tuhan sama sekali tidak disebutkan, jadi mereka pergi dan menghadap Tuhan untuk berdoa. Bukankah itu sedikit aneh? Ini adalah penipuan dari mereka yang berusaha untuk menjadi rohani. Mereka sangat pandai melakukan penipuan! Tujuan mereka melakukan penipuan adalah untuk membuat orang lain melihat bahwa mereka rohani, bahwa mereka bersungguh-sungguh dalam pengejaran mereka, bahwa mereka selalu hidup di hadapan Tuhan, bahwa ada terang dalam perkataan mereka, bahwa mereka mengejar kebenaran, bahwa mereka tidak dikekang oleh dunia sekuler ataupun oleh kasih sayang keluarga, bahwa mereka tidak memiliki kebutuhan daging semacam itu, bahwa mereka berbeda dari orang normal, bahwa mereka telah membuang dunia sekuler dan hal-hal yang rendah semacam itu. Ketika ada orang-orang tertentu yang mengucapkan beberapa perkataan kepada orang tidak percaya, mereka berkata, “Itu tidak benar. Orang-orang tidak percaya itu jahat. Saat kau berbicara kepada mereka dan terlibat dalam urusan mereka, kau merasa terganggu di dalam hatimu dan harus segera menghampiri hadirat tuhan untuk mengaku dan berdoa. Engkau harus segera membaca firman tuhan, biarkan firmannya mengisi dan memenuhi dirimu.” Jadi, ketika mereka melihat orang-orang tidak percaya, orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan, mereka menghindarinya dan tidak mau berbicara kepada mereka. Mereka bahkan tidak mau berinteraksi secara normal, dan orang-orang menganggap mereka aneh. Dasar mereka bertindak seperti ini adalah, “Semua orang tidak percaya adalah setan-setan dan kita tidak boleh berbicara dengan mereka. Tuhan membenci setan, jadi jika kita bergaul dengan setan dan dekat dengan mereka, tuhan juga akan membenci kita. Kita harus membenci apa yang tuhan benci, dan kita harus menolak apa yang tuhan tolak.” Jika mereka melihat seorang saudara atau saudari mengobrol, berbicara dari hati ke hati, atau membicarakan urusan rumah tangga dengan anggota keluarga atau teman yang bukan orang percaya, mereka akan menghakimi saudara atau saudari tersebut, dengan berpikir, “Mereka adalah orang percaya berpengalaman yang sudah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun. Mereka bukan berusaha menghindari orang-orang tidak percaya, melainkan justru sangat mendekatkan diri kepada mereka. Ini berarti mereka sedang mengkhianati tuhan, dan ketika mereka menghadapi masalah, mereka pasti akan menjadi Yudas.” Mereka memberi label terhadap orang-orang semacam itu. Ada orang-orang yang memiliki orang tua yang tidak percaya kepada Tuhan, tetapi mereka juga tidak keberatan jika anak mereka percaya kepada Tuhan. Terkadang mereka menelepon orang tua mereka untuk menanyakan kabar, atau ketika orang tua mereka sakit, mereka pulang ke rumah untuk merawat orang tua mereka. Hal ini sepenuhnya normal dan Tuhan tidak mengecamnya. Apa yang orang-orang rohani ini—para antikristus ini—lakukan? Apakah ini cara mereka memandang segala sesuatu? Mereka meributkannya dengan berkata, “Kau biasanya berbicara dengan sangat baik dan kau membuat orang lain melepaskan kasih sayang mereka dan tidak dikekang olehnya. Namun, kulihat kasih sayangmu bahkan lebih kuat. Orang tuamu tidak percaya kepada tuhan, jadi kau harus menolak mereka.” Orang lain menjawab, “Orang tuaku tidak percaya kepada Tuhan, tetapi mereka juga tidak menghalangiku. Mereka sangat mendukungku.” Antikristus menjawab, “Sekalipun mereka mendukungmu, itu tidak dapat diterima dan mereka tetaplah para setan. Bagaimana kau masih bisa memasak untuk mereka?” Orang lain berkata, “Bukankah ini kasih sayang manusia yang normal? Bukankah normal memasak beberapa makanan untuk orang tua dan menunjukkan bakti kepada mereka? Tuhan tidak mengutuknya, jadi untuk apa kau mengutuknya?” Antikristus menjawab, “Tuhan tidak akan repot-repot mengurus masalah sepele seperti itu! Karena tuhan tidak mau merepotkan dirinya dengan hal itu, kita harus mengambil sikap dan tetap teguh dalam kesaksian kita. Kau telah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun, tetapi kau tidak memiliki ketajaman ataupun memiliki tingkat pertumbuhan, dan kau dapat memperlakukan setan-setan dengan sangat baik. Kasih sayangmu terlalu kuat!” Mereka bahkan mengutuk hal ini! Apa pun yang orang lain lakukan, mereka mengutuk dan memberi label kepada orang itu untuk memperlihatkan bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhan, bahwa mereka sungguh-sungguh dalam pengejaran mereka, bahwa mereka memiliki iman, tetapi pada akhirnya ketika salah seorang anggota keluarga mereka meninggal, mereka menangis berhari-hari sampai-sampai mereka tidak bisa bangun dari tempat tidur dan bahkan ingin meninggalkan iman mereka. Seseorang berkata kepada mereka, “Bukankah kau orang yang rohani?” Mereka menjawab, “Tidak bisakah orang yang rohani juga menjadi lemah? Tidak bisakah aku menjadi lemah sebentar saja?” Bukankah ini argumen yang menyesatkan? Orang rohani palsu mampu berpura-pura, dan ini disebut penipuan. Mereka berpura-pura tidak memiliki kelemahan, bersikap tunduk, beriman kepada Tuhan dan setia kepada Tuhan, mampu menepati sumpah, mampu menanggung penderitaan dan mengorbankan diri sendiri, tidak berperilaku dengan cara apa pun yang mungkin dianggap tidak pantas atau tidak ideal oleh orang lain. Berdasarkan perilaku lahiriah mereka, orang-orang menyetujui mereka dan tidak bisa menemukan kesalahan apa pun, mereka pada dasarnya tampak konsisten dengan standar perilaku orang Kristen, dan mereka bahkan tidak terlihat menjadi negatif atau lemah. Ketika mereka melihat seseorang merasa lemah dan negatif, mereka sering kali menegur orang tersebut dengan keras, berkata, “Kau menjadi lemah karena hal sepele seperti itu. Bukankah itu sangat menyakiti hati tuhan? Tahukah kau zaman apa sekarang? Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman kepada kita, jadi bagaimana mungkin kau masih menjadi lemah? Mengapa kau tidak memahami isi hati tuhan? Apa pun masalah yang kauhadapi, kau harus selalu datang ke hadapan tuhan untuk berdoa, belajar mengasihi tuhan dan setia kepada-Nya, serta kau harus tunduk dan jangan menjadi lemah. Jika engkau selalu memikirkan dagingmu, bukankah kau sedang memberontak terhadap tuhan?” Perkataan mereka kedengarannya tidak bermasalah sedikit pun, tetapi semuanya kosong dan tidak dapat menyelesaikan masalah orang. Mereka berkata, “Tahukah kau zaman apa sekarang?” Apakah itu ada hubungannya dengan orang yang merasa lemah? Apakah ini ada hubungannya dengan pemberontakan? Manusia memiliki watak yang rusak dan hidup dalam daging mereka, dan manusia selalu bisa menjadi lemah dan memberontak.

Antikristus ingin berperan sebagai orang-orang yang rohani, menjadi orang-orang yang terbaik di antara saudara-saudari, dan orang-orang yang memahami kebenaran serta mampu membantu mereka yang lemah dan belum dewasa. Apa tujuan mereka memainkan peran ini? Pertama, mereka menganggap bahwa mereka telah melampaui kedagingan dan dunia sekuler, bahwa mereka telah membuang kelemahan kemanusiaan yang normal dan membebaskan diri mereka dari kebutuhan daging kemanusiaan yang normal. Mereka menganggap bahwa merekalah orang-orang di rumah Tuhan yang mampu melaksanakan tugas-tugas penting, memikirkan maksud Tuhan, dan yang hatinya dipenuhi dengan firman Tuhan. Mereka memuji diri sendiri karena telah memenuhi tuntutan Tuhan dan memuaskan Tuhan, karena mampu memikirkan maksud Tuhan, dan karena mampu memperoleh tempat tujuan indah yang telah Tuhan janjikan. Oleh karena itu, mereka sering kali merasa sangat sombong dan merasa bahwa mereka lebih baik daripada orang lain. Mereka menggunakan perkataan yang dapat mereka ingat dan pahami dengan pikiran mereka untuk menceramahi orang lain, dan untuk mengutuk serta menghakimi orang lain. Mereka juga sering menggunakan pendekatan dan perkataan tertentu yang mereka bayangkan dalam gagasan mereka untuk membatasi dan mengajari orang lain, membuat orang lain mengikuti aturan dan mematuhi mereka, sehingga mereka dapat menjaga status mereka di gereja. Mereka beranggapan bahwa selama mereka mampu mengkhotbahkan serangkaian doktrin rohani, meneriakkan slogan-slogan yang trendi, memimpin orang lain, bersedia untuk maju dan melakukan pekerjaan, serta menjaga tatanan normal gereja, mereka akan menjadi orang-orang yang rohani, dan status mereka akan menjadi stabil. Oleh karena itu, mereka berpura-pura sebagai orang yang rohani dan memuji diri mereka sendiri karena hal tersebut, sekaligus menganggap diri mereka sebagai orang yang mahakuasa, sangat cakap, dan sempurna. Sebagai contoh, jika engkau bertanya apakah mereka bisa mengetik, mereka akan menjawab, “Ya, mengetik tidaklah sulit bagiku.” Engkau bertanya kepada mereka, “Bisakah kau memperbaiki mesin?” Mereka akan berkata, “Prinsip semua mesin pada dasarnya sama. Ya, aku bisa memperbaikinya.” Engkau bertanya, “Bisakah kau memperbaiki traktor?” Mereka akan berkata, “Apakah memperbaiki mesin sederhana itu dianggap mampu memperbaiki mesin?” Engkau bertanya kepada mereka, “Bisakah kau memasak?” Mereka akan berkata, “Karena aku makan, jadi tentu saja aku bisa memasak!” Engkau bertanya, “Bisakah kau menerbangkan pesawat?” Mereka akan berkata, “Aku belum pernah belajar, tetapi jika aku mempelajarinya, aku bisa melakukannya. Aku bisa menjadi pilot pesawat, tidak jadi masalah.” Mereka merasa bahwa mereka bisa melakukan apa saja, bahwa mereka ahli dalam segala hal. Ada orang yang meminta mereka untuk memperbaiki komputernya yang rusak. Mereka berkata mereka bisa memperbaikinya dengan mudah, tetapi sebenarnya mereka sama sekali tidak mengerti komputer dan tidak tahu cara memperbaikinya, lalu pada akhirnya setelah mencoba memperbaikinya berulang kali, mereka akhirnya malah membuat semua informasi di komputer tersebut terhapus. Orang yang komputernya rusak itu bertanya kepada mereka, “Kau bisa memperbaikinya atau tidak?” Lalu mereka menjawab, “Aku pernah memperbaiki komputer sebelumnya, tetapi entah bagaimana sekarang aku lupa bagaimana cara melakukannya. Sebaiknya kau minta orang lain saja untuk memperbaikinya.” Mereka sangat pandai berpura-pura, bukan? Orang-orang semacam ini memiliki watak penghulu malaikat; mereka tidak pernah bisa berkata, “Aku tidak tahu bagaimana cara melakukannya,” atau “Aku tidak bisa melakukannya,” atau “Aku tidak pandai melakukannya,” atau “Aku belum pernah melihatnya sebelumnya,” atau “Aku tidak tahu.” Mereka tidak akan pernah mampu mengatakan hal-hal seperti itu. Apa pun masalahnya, jika engkau bertanya kepada mereka tentang hal itu, sekalipun mereka tidak tahu bagaimana cara melakukannya dan belum pernah melihatnya sebelumnya, mereka tetap harus memberikan alasan dan dalih agar engkau secara keliru menganggap bahwa mereka pandai dalam segala hal, tahu cara melakukan segala sesuatu, mampu melakukan segala sesuatu, dan bahwa segala sesuatu dapat dilakukan. Mereka ingin menjadi orang seperti apa? (Manusia super, orang-orang yang sepenuhnya cakap.) Mereka ingin menjadi orang-orang yang sepenuhnya cakap, berpura-pura sebagai malaikat terang. Bukankah mereka memang tipe orang seperti itu? Karena antikristus selalu ingin berpura-pura bahwa mereka pandai dalam segala hal, ketika engkau meminta mereka untuk bekerja sama dengan orang lain, bertukar pandangan, berdiskusi, bersekutu, dan berkomunikasi dengan orang lain mengenai masalah, mereka tidak mampu melakukannya. Mereka berkata, “Aku tidak membutuhkan siapa pun untuk bekerja sama denganku. Aku tidak membutuhkan asisten. Aku tidak membutuhkan bantuan siapa pun untuk melakukan apa pun. Aku mampu melakukannya sendiri, aku tahu bagaimana cara melakukan segalanya, aku sepenuhnya cakap, dan tidak ada yang tidak bisa kulakukan, tidak ada yang tidak bisa kucapai, dan tidak ada yang tidak bisa kuselesaikan. Siapakah aku? Engkau semua tidak tahu bagaimana cara melakukan apa pun, dan sekalipun engkau tahu bagaimana cara melakukan sesuatu, engkau tidak ahli dalam hal itu. Meskipun aku hanya belajar melakukan satu hal, aku tahu bagaimana cara melakukan semuanya. Jika aku ahli dalam satu hal, maka aku ahli dalam segala hal. Aku tahu cara menulis artikel dan bisa berbicara bahasa asing. Meskipun aku tidak bisa berbicara bahasa asing apa pun saat ini, jika aku belajar, tidak menjadi masalah bagiku untuk mempelajari lima bahasa asing.” Seseorang bertanya kepada mereka apakah mereka bisa berakting dalam film, menyanyi dan menari, dan mereka berkata bahwa mereka bisa melakukan semuanya. Mereka pandai membual, bukan? Mereka berpura-pura bisa melakukan apa pun dan tahu cara melakukan segalanya. Mereka benar-benar memiliki natur penghulu malaikat! Ada yang bertanya kepada mereka apakah mereka pernah menjadi lemah selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dan mereka menjawab, “Mengapa aku harus menjadi lemah? Firman tuhan diucapkan dengan begitu jelas. Kita tidak boleh menjadi lemah. Jika kita menjadi lemah, itu berarti kita sedang mengecewakan tuhan. Kita harus mengerahkan upaya 120 persen untuk membalas kasih tuhan!” Orang lain bertanya, “Pernahkah kau merindukan rumah setelah meninggalkannya bertahun-tahun yang lalu? Apakah kau menangis ketika merindukan rumah?” Mereka menjawab, “Apa yang perlu ditangisi? Tuhan berada di dalam hatiku. Ketika aku memikirkan tuhan, aku tidak lagi merindukan rumah. Semua anggota keluargaku yang tidak percaya adalah para setan dan Iblis. Aku berdoa agar mereka dikutuk.” Orang lain bertanya kepada mereka, “Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, apakah kau pernah tersesat?” Mereka menjawab, “Firman tuhan diucapkan dengan sangat jelas, bagaimana mungkin orang bisa tersesat? Mereka yang tersesat adalah orang-orang yang tidak masuk akal yang tidak memiliki pemahaman rohani. Mungkinkah orang dengan kualitas sepertiku tersesat? Mungkinkah aku menempuh jalan yang salah? Tidak mungkin.” Mereka menganggap bahwa mereka ahli dalam segala hal, bahwa mereka lebih baik daripada orang lain. Apa pendapat mereka tentang orang yang menjadi negatif dan lemah? Mereka berkata, “Orang yang menjadi negatif dan lemah hanya kurang kerjaan.” Benarkah demikian? Kenegatifan dan kelemahan tertentu adalah hal yang normal, dan ada alasan di balik kenegatifan dan kelemahan tertentu tersebut, jadi bagaimana mereka dapat menggambarkan masalah ini dengan berkata bahwa orang-orang ini “kurang kerjaan”? Antikristus berpura-pura menjadi rohani dengan cara seperti ini, mereka berpura-pura mampu melakukan apa pun, mereka berpura-pura tidak memiliki kekurangan dan kelemahan, serta bahkan terlebih dari itu, mereka berpura-pura tidak memberontak dan berpura-pura tidak pernah melakukan pelanggaran apa pun.

Apa pun konteksnya, tugas apa pun yang mereka laksanakan, antikristus akan berusaha memberi kesan bahwa mereka tidak lemah, bahwa mereka selalu kuat, penuh iman, dan tidak pernah negatif, sehingga orang tidak pernah melihat tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya atau sikap mereka yang sebenarnya terhadap Tuhan. Sebenarnya, di lubuk hati mereka, apakah mereka benar-benar yakin bahwa tidak ada yang tidak mampu mereka lakukan? Apakah mereka benar-benar yakin bahwa mereka tidak memiliki kelemahan, kenegatifan, atau tidak memperlihatkan kerusakan? Sama sekali tidak. Mereka pandai berpura-pura, mahir menyembunyikan berbagai hal. Mereka suka memperlihatkan sisi mereka yang kuat dan mengesankan kepada orang-orang; mereka tidak mau orang-orang melihat sisi mereka yang lemah dan sebenarnya. Tujuan mereka jelas: Sederhananya, untuk mempertahankan gengsi dan harga diri mereka, melindungi tempat yang mereka miliki di hati orang-orang. Mereka berpikir bahwa jika mereka membuka diri di hadapan orang lain tentang kenegatifan dan kelemahan mereka sendiri, dan tentang sisi mereka yang memberontak dan rusak, ini akan sangat merusak status dan reputasi mereka, dan lebih banyak kerugiannya daripada keuntungannya. Jadi, mereka lebih memilih mati daripada mengakui bahwa mereka mengalami saat-saat ketika mereka lemah, memberontak, dan negatif. Sekalipun suatu hari semua orang melihat sisi mereka yang lemah dan memberontak, ketika orang melihat bahwa mereka rusak dan sama sekali belum berubah, mereka akan tetap berpura-pura. Mereka berpikir jika mereka mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, bahwa mereka orang biasa, seseorang yang tidak penting, mereka akan kehilangan tempat mereka di hati orang-orang, akan kehilangan pemujaan dan kekaguman semua orang, dan dengan demikian mereka akan sepenuhnya gagal. Jadi, apa pun yang terjadi, mereka tidak akan membuka diri kepada orang-orang dengan polos; apa pun yang terjadi, mereka tidak akan menyerahkan kekuasaan dan status mereka kepada orang lain; sebaliknya, mereka akan berusaha sekuat tenaga untuk bersaing, dan tidak akan pernah menyerah. Setiap kali menghadapi masalah, mereka berinisiatif untuk menjadikan diri mereka pusat perhatian, menunjukkan dan memperlihatkan diri mereka sendiri. Begitu terjadi masalah dan akibatnya muncul, mereka bergegas sembunyi dan berusaha untuk mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain. Jika mereka menghadapi masalah yang mereka pahami, mereka segera memamerkan apa yang dapat mereka lakukan dan memanfaatkan kesempatan itu untuk membuat orang lain mengenal mereka, sehingga orang dapat melihat bahwa mereka memiliki karunia dan keterampilan khusus, serta menganggap tinggi diri mereka dan memuja mereka. Jika sesuatu yang besar terjadi, dan seseorang menanyakan pemahaman mereka tentang peristiwa tersebut, mereka segan mengungkapkan pandangan mereka dan malah membiarkan orang lain berbicara terlebih dahulu. Sikap diam mereka ada alasannya: bukan karena mereka tidak memiliki pandangan, tetapi mereka takut pandangan mereka keliru, takut jika mereka mengatakannya, orang lain akan membantahnya, membuat mereka merasa malu, dan itulah sebabnya mereka tidak mengatakannya; atau mereka tidak punya pandangan, dan karena tidak mampu memahami masalah dengan jelas, mereka tidak berani berbicara sembarangan, karena takut orang-orang menertawakan kekeliruan mereka—jadi diam adalah satu-satunya pilihan mereka. Singkatnya, mereka tidak siap angkat bicara untuk mengungkapkan pandangan mereka karena takut menyingkapkan diri mereka yang sebenarnya, takut membiarkan orang lain melihat bahwa mereka miskin dan menyedihkan sehingga memengaruhi citra mereka di benak orang lain. Jadi, setelah semua orang selesai mempersekutukan pandangan, pemikiran, dan pengetahuan mereka, antikristus merampas beberapa pernyataan yang lebih cerdas dan lebih dapat dipegang, yang mereka jadikan sebagai pandangan dan pemahaman mereka sendiri. Mereka merangkumnya dan mempersekutukannya kepada semua orang, sehingga memperoleh status yang tinggi di hati orang lain. Antikristus sangat curang: ketika saatnya tiba untuk mengungkapkan suatu sudut pandang, mereka tidak pernah terbuka dan memperlihatkan kepada orang lain tentang keadaan mereka yang sebenarnya, atau membiarkan orang mengetahui apa yang sebenarnya mereka pikirkan, seperti apa kualitas mereka, seperti apa kemanusiaan mereka, seperti apa kemampuan mereka untuk memahami, dan apakah mereka memiliki pengetahuan yang benar akan kebenaran atau tidak. Jadi, pada saat yang sama ketika menyombongkan diri dan berpura-pura menjadi rohani, dan menjadi orang yang sempurna, mereka berusaha keras untuk menutupi wajah mereka yang sesungguhnya dan tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya. Mereka tidak pernah memperlihatkan kelemahan mereka kepada saudara-saudari, juga tidak pernah berusaha mengetahui kekurangan dan kelemahan mereka sendiri; sebaliknya, mereka berusaha keras untuk menutupinya. Orang-orang bertanya kepada mereka, “Engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, pernahkah engkau memiliki keraguan tentang Tuhan?” Mereka menjawab, “Tidak.” Jika mereka ditanya, “Pernahkah engkau menyesal meninggalkan segalanya untuk mengorbankan dirimu bagi Tuhan?” Mereka menjawab, “Tidak.” “Ketika engkau sakit, apakah engkau merasa sedih dan apakah engkau merindukan kampung halaman?” Dan mereka menjawab, “Tidak pernah.” Jadi, jelas bahwa antikristus menggambarkan diri mereka sebagai orang yang teguh, berkemauan keras, dan mampu meninggalkan dan menderita, sebagai orang yang tanpa cela dan tanpa kekurangan atau masalah. Jika seseorang menunjukkan kerusakan dan kekurangan mereka, memperlakukan mereka secara setara, sebagai saudara atau saudari yang normal, dan membuka diri serta bersekutu dengan mereka, bagaimana mereka memperlakukan masalah itu? Mereka berusaha keras untuk membela dan membenarkan diri mereka sendiri, untuk membuktikan bahwa mereka benar, dan pada akhirnya membuat orang melihat bahwa mereka tidak memiliki masalah, dan bahwa mereka adalah orang yang sempurna dan rohani. Bukankah semua itu adalah kepura-puraan? Siapa pun yang menganggap diri mereka tanpa cela dan kudus, semuanya adalah penipu. Mengapa Kukatakan semuanya adalah penipu? Katakan kepada-Ku, adakah orang yang tidak bercela di tengah manusia yang rusak? Adakah orang yang benar-benar kudus? (Tidak ada.) Tentu saja tidak ada. Bagaimana manusia dapat mencapai keadaan tak bercela sedangkan mereka telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis dan, selain itu, secara bawaan, tidak memiliki kebenaran? Hanya Tuhan yang kudus; semua manusia yang rusak telah tercemar. Jika ada orang yang berkedok sebagai seseorang yang kudus, mengatakan bahwa mereka tidak bercela, orang macam apa mereka? Mereka pasti adalah setan, Iblis, penghulu malaikat—mereka pasti antikristus tulen. Hanya antikristus yang akan menyatakan dirinya orang yang tanpa cela dan kudus. Apakah para antikristus mengenal diri mereka sendiri? (Tidak.) Karena mereka tidak mengenal diri mereka sendiri, akankah mereka bersekutu tentang pengenalan diri mereka sendiri? (Tidak.) Apakah ada antikristus yang akan bersekutu tentang mengenal diri mereka sendiri? (Ya.) Orang macam apa yang melakukan hal ini? (Orang-orang munafik.) Benar. Orang-orang ini berpura-pura mengenal diri mereka sendiri, dan terlalu membesar-besarkan masalah kecil dan memberi diri mereka sendiri julukan-julukan hebat, berkata bahwa mereka adalah Iblis-iblis dan setan, berpura-pura bahwa mereka mengenal diri mereka sendiri secara mendalam. Mereka adalah orang-orang rohani yang palsu, bukan? Bukankah mereka orang-orang munafik? Ketika mereka bersekutu tentang pengenalan diri mereka sendiri, apakah mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri? (Tidak.) Jadi, apa yang mereka katakan tentang pengenalan diri mereka sendiri? (Ketika para antikristus berbicara tentang pengenalan diri mereka sendiri, mereka tidak berbicara tentang situasi mereka yang sebenarnya, mereka hanya mengucapkan perkataan kosong dan kata-kata doktrin yang sama sekali tidak nyata; mereka tampaknya memiliki pengetahuan yang sangat mendalam, tetapi tidak ada tanda penyesalan.) Apakah ini pengenalan diri yang sejati? Tidak ada penyesalan yang sejati, jadi sudahkah mereka mencapai efek membenci diri mereka sendiri? Jika tidak ada penyesalan dan kebencian terhadap diri mereka sendiri, itu berarti mereka tidak benar-benar mengenal diri mereka sendiri. Pengenalan diri yang dibicarakan para antikristus hanya mencakup hal-hal yang semua orang ketahui tentang mereka, hal-hal yang dilihat semua orang. Mereka juga menggunakan penjelasan yang menyesatkan dan pembenaran diri sendiri untuk membuat semua orang merasa bahwa mereka tidak melakukan kesalahan apa pun, dan tetap bisa berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, agar orang-orang makin mengagumi mereka. Ketika melihat bahwa mereka belum melakukan kesalahan apa pun, tetapi tetap merenungkan diri sendiri dan berusaha mengenal diri mereka sendiri, yang orang pikirkan adalah, “Jika dia memang benar-benar melakukan kesalahan, kemungkinan besar dia akan makin mengenal dirinya sendiri. Betapa salehnya dia!” Apa akibat dari perbuatan antikristus ini? Mereka menyesatkan orang. Mereka tidak benar-benar menelaah atau memahami watak rusak mereka sendiri agar orang lain dapat memetik pelajaran darinya; sebaliknya, mereka menggunakan persekutuan tentang mengenal diri mereka sendiri untuk membuat orang lain makin mengagumi mereka. Apa natur dari tindakan ini? (Bersaksi tentang diri sendiri untuk menyesatkan orang.) Benar. Mereka sedang menyesatkan orang. Bagaimana hal ini bisa dianggap sebagai mengenal diri sendiri? Ini tidak lain adalah penipuan. Mereka menggunakan pembicaraan tentang mengenal diri mereka sendiri untuk menyesatkan orang, membuat orang menganggap mereka rohani, dan bahwa mereka mengenal diri mereka sendiri, agar orang mengagumi dan memuja mereka. Ini adalah tindakan yang hina dan kotor, dan inilah kejahatan para antikristus.

Ada orang-orang yang melaksanakan tugas mereka di gereja yang jelas sekali tidak mampu melakukan pekerjaan yang menuntut keterampilan teknis, tetapi mereka bersikeras untuk menjadi anggota tim. Mereka menganggap bahwa sebelumnya mereka telah mempelajari keterampilan profesional yang relevan, mereka memahami spesialisasi ini, mereka mengetahui seluk-beluknya, jadi mereka bersikeras untuk mengambil pekerjaan ini. Mereka tidak memahami kebenaran, dan terlebih lagi, atas dasar ketidakpahaman ini, mereka tidak bersekutu atau bekerja dengan orang lain. Apalagi mencari prinsip-prinsip kebenaran—mereka bersikeras bahwa mereka memahami dan mengetahuinya. Jadi, adakah perbedaan antara di satu sisi, mengetahui keterampilan profesional dan mengetahui seluk-beluknya, dan di sisi lain, memahami prinsip-prinsip kebenaran? Dengan mengetahui keterampilan profesional dan mengetahui seluk-beluknya, apakah itu berarti orang memahami prinsip-prinsip kebenaran? (Tidak.) Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani ini menganggap bahwa mengetahui keterampilan profesional berarti mereka memahami prinsip-prinsip kebenaran, sehingga mereka dapat dengan berani melakukan pekerjaan tersebut dengan bebas, tidak mendengarkan siapa pun, dan tidak perlu melakukan pekerjaan itu berdasarkan aturan rumah Tuhan. Mereka menganggap bahwa ini adalah urusan mereka dan tidak ada orang lain yang boleh campur tangan atau menanyakan hal tersebut kepada mereka. Pekerjaan tersebut akan menjadi sesuai dengan apa yang mereka lakukan, dan yang mereka lakukan akan dianggap sebagai standar. Bukankah ini cara antikristus berperilaku? Bukankah ini masalah yang serius? Jika orang hanya mengetahui keahlian profesional dan tidak memahami kebenaran, konsekuensi apa yang akan timbul saat mereka melaksanakan tugas mereka? (Mereka akan menyebabkan gangguan pada pekerjaan gereja.) Hanya gangguan? Bukankah mereka akan menjadi congkak dan sombong? Bukankah mereka akan melakukan hal-hal yang membawa penghinaan terhadap Tuhan? (Ya.) Dengan melaksanakan tugasmu, efek yang ingin kaucapai adalah menjadi kesaksian bagi Tuhan; engkau tidak semata-mata menggeluti suatu profesi, tetapi engkau mencapai efek menjadi kesaksian bagi Tuhan melalui pelaksanaan tugasmu, dan oleh karena itu, keterampilan profesional ini hanya berfungsi untuk melaksanakan tugas yang sedang kaulaksanakan. Keterampilan profesional bukanlah representasi kebenaran, dan ahli dalam keterampilan profesional bukan berarti engkau memahami kebenaran, atau bahwa engkau mampu melakukan pekerjaan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ada orang-orang yang keberatan dengan hal ini dan berkata, “Aku datang ke rumah tuhan, aku mengetahui keterampilan profesional ini, aku tahu seluk-beluknya, jadi rumah tuhan seharusnya memberiku tugas-tugas penting dan menganggapku tinggi. Rumah tuhan tidak boleh membuatku malu atau mencampuri urusan apa pun yang termasuk dalam lingkup keahlian profesionalku. Akulah yang seharusnya yang mengajari orang lain. Rumah tuhan seharusnya tidak mengatur agar mereka yang tidak tahu seluk-beluk pekerjaan itu bekerja sama denganku. Orang-orang ini tidak layak bekerja sama denganku.” Apakah pemikiran ini benar? (Tidak.) Orang lain tidak layak bekerja sama dengan mereka, bukankah ini cara berpikir antikristus? Jika tak ada seorang pun di rumah Tuhan yang layak bekerja sama denganmu, lalu apakah engkau layak melaksanakan tugas ini? Memangnya siapa dirimu? Sudahkah engkau disempurnakan? Engkau tidak layak melaksanakan tugas ini! Engkau memiliki kesempatan untuk melaksanakan tugas ini hanya karena Tuhan meninggikanmu. Engkau seharusnya memahami prinsip-prinsip pelaksanaan tugasmu. Sekarang engkau sedang menjadi kesaksian bagi Tuhan, bukan menggeluti suatu profesi. Sedikit keterampilan profesional yang kauketahui hanya digunakan untuk melakukan pelayanan dan digunakan untuk melaksanakan tugas ini. Oleh karena itu, seberapa sulitnya pun tugas yang kaulakukan secara teknis, engkau harus selalu berfokus pada prinsip-prinsip kebenaran di setiap bagiannya agar engkau dapat mencapai efek menjadi kesaksian bagi Tuhan. Jika engkau tidak mampu mencapai efek ini dan tugas yang kaulaksanakan membawa penghinaan terhadap Tuhan, lalu apa gunanya kemampuan teknismu? Apakah itu akan ada nilainya? Tidak. Jadi, jangan menganggap sedikit keterampilan profesional dan kemampuan teknis itu sebagai kebenaran. Itu bukanlah kebenaran dan tidak layak untuk dihargai. Jika rumah Tuhan tidak memakaimu, jika Tuhan tidak meninggikanmu, sedikit keahlian profesional dan kemampuan teknismu itu tidak akan ada artinya. Jika dibandingkan dengan kebenaran, hal-hal itu tidak bernilai sepeser pun!

Penipuan antikristus dapat dikatakan sebagai sarana yang mereka gunakan untuk mendapatkan tempat di hati orang. Mereka menggunakan sarana penipuan ini untuk menyesatkan dan memimpin orang ke arah yang salah. Fakta bahwa orang-orang ini mampu melakukan penipuan menunjukkan bahwa pada dasarnya mereka bukan hanya tidak menerima ataupun mengakui kebenaran, tetapi juga ada cara yang jauh lebih realistis untuk menafsirkan orang-orang ini: mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Apa yang dimaksud dengan “mereka tidak memiliki pemahaman rohani”? Itu artinya mereka tidak memahami firman Tuhan dan kebenaran. Juga karena mereka tidak memahami kebenaran, mereka tidak tahu orang seperti apa yang Tuhan kasihi, dan karena itu mereka membayangkan jenis orang yang rohani ini dan kemudian melakukan penipuan dan berpura-pura. Mereka bertindak layaknya orang semacam itu, meyakini bahwa dengan berbuat demikian, mereka dapat membuat Tuhan dan orang lain menyukai mereka. Sebenarnya, yang terjadi malah sebaliknya, karena orang-orang seperti ini justru adalah orang-orang yang dibenci dan dikutuk oleh Tuhan. Jadi, jangan menjadi orang seperti ini. Jika engkau juga ingin menjadi orang seperti ini, jika engkau sering menipu, berpura-pura seperti ini, dan menyesatkan orang dengan cara seperti ini, itu artinya engkau sedang menempuh jalan antikristus. Engkau harus belajar berkata, “Aku memiliki kelemahan, aku memiliki kenegatifan, aku memiliki watak yang rusak. Aku adalah orang biasa, aku tidak istimewa. Ada banyak hal yang tidak kumengerti dan tidak tahu bagaimana cara melakukannya. Aku sering kali lemah dan disesatkan oleh Iblis sehingga aku terjerumus ke dalam pencobaan Iblis. Dalam hal mempelajari keterampilan teknis, aku mampu menguasai paling banyak satu atau dua keterampilan, dan mampu mempelajari cara melakukannya secara umum. Aku tahu bagaimana cara menggunakan sedikit keterampilan profesional ini, dan aku memiliki sedikit keterampilan khusus ini. Aku adalah orang biasa, kualitasku tidak tinggi, dan pemahamanku biasa-biasa saja. Dalam hal kebenaran, aku hanya memahaminya sebanyak yang Tuhan sampaikan dalam persekutuan. Aku tidak mampu memahami apa pun yang tidak Tuhan singkapkan atau jelaskan dengan gamblang, dan kualitasku biasa-biasa saja. Saudara-saudariku memilihku untuk menjadi pemimpin gereja atau pemimpin tim, dan ini adalah Tuhan yang sedang meninggikanku, dan itu bukan karena aku lebih baik daripada orang lain. Tidak ada yang dapat kubanggakan.” Bolehkah engkau semua mengatakan hal seperti itu? Pernahkah engkau mengatakan hal seperti itu? Apakah engkau berpikir seperti ini di dalam hatimu? Jika di dalam hatimu engkau selalu merasa bahwa engkau hebat, luar biasa, lebih baik daripada orang lain, orang yang sangat berbakat di antara jutaan manusia, bahwa engkau istimewa dalam kelompok mana pun, bahwa engkau memiliki kualitas yang tertinggi, bahwa jika engkau menghabiskan satu atau dua bulan bersama sekelompok orang, keahlian khusus, bakat, kualitas, dan pemahamanmu dapat dilihat oleh semua orang, dan terlihat unggul dibandingkan orang biasa, jika dalam hatimu, engkau selalu menilai dan memosisikan dirimu dengan cara seperti ini, engkau berada dalam bahaya besar dan banyak kesulitan.

Hanya sedikit sekali di antara seluruh umat manusia yang benar-benar mampu memahami kebenaran, apalagi ada orang yang sempurna atau yang mampu melakukan apa pun—semua orang biasa saja. Ada orang-orang yang menganggap diri mereka bukan orang biasa, jadi bagaimana pemikiran ini muncul? Pemikiran ini muncul karena mereka memiliki sesuatu yang mereka kuasai; ada yang pandai bernyanyi, ada yang pandai berakting, ada yang pandai dalam keterampilan teknis, ada yang pandai bekerja secara fisik, ada yang pandai dalam interaksi sosial, ada yang pandai berpolitik, ada yang pandai berbisnis, dan sebagainya. Tak satu pun dari hal-hal ini yang ada hubungannya dengan kebenaran, tetapi semua itu sering kali membuatmu salah paham dan membuatmu secara keliru menganggap bahwa engkau lebih baik daripada orang lain. Mengapa salah jika hal-hal ini membuat dirimu secara keliru menganggap bahwa engkau lebih baik daripada orang lain? Hal-hal yang kaukuasai dan apa yang disebut “lebih baik daripada orang lain” ini bukan berarti bahwa engkau mampu memahami kebenaran, bahwa engkau mampu melampaui orang biasa dalam hal memahami kebenaran, atau bahwa engkau memiliki sejumlah kondisi yang menguntungkan dalam mengejar keselamatan Tuhan dan disempurnakan. Bukan itu yang dimaksud oleh hal-hal tersebut. Engkau semua harus mengenali ini dengan jelas! Sejak Tuhan mulai mengucapkan firman-Nya dan melakukan pekerjaan-Nya hingga saat ini, Dia telah mengucapkan banyak sekali firman dan melakukan banyak sekali pekerjaan, dan pernahkah ada seorang pun di antara semua manusia yang rusak yang memahami dari perkataan Tuhan bahwa Dia adalah Sang Pencipta dan bahwa firman yang Dia ucapkan adalah kebenaran? Mampukah seorang pun memahami identitas dan status-Nya dalam firman Tuhan dan kemudian berdiri untuk memberi kesaksian tentang identitas dan status Tuhan? Tak seorang pun! Fakta ini membuktikan bahwa, selain semua manusia memiliki watak Iblis yang rusak, dalam hal kualitas, pikiran, dan pemahaman, semua manusia tidak memiliki kondisi yang diperlukan untuk memahami kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Jika kita tidak memiliki kondisi yang diperlukan untuk memahami kebenaran, mengapa kita sekarang memahami sedikit kebenaran?” Bukankah itu karena Aku sudah banyak membicarakannya? Aku sudah berbicara begitu banyak sampai-sampai Aku bahkan merasa tidak ingin lagi berbicara dan sudah lelah berbicara. Setiap kali Aku berbicara dan bersekutu dengan engkau semua, Aku harus memisahkan topik-topik menjadi topik utama, topik pertengahan, dan subtopik, terus-menerus menjelaskan segala sesuatunya secara terperinci, dan engkau semua tetap tidak mengerti, jadi kualitasmu harus seperti apa? Ada orang-orang yang masih sangat congkak dan merasa diri benar, tetapi apa yang bisa engkau sombongkan? Kulihat sebagian besar darimu tidak memiliki apa pun yang dapat dikagumi. Setelah melaksanakan pekerjaan teknis selama bertahun-tahun, berapa banyak dari antaramu yang benar-benar memahami prinsip-prinsip kebenaran, mampu mengikuti prinsip-prinsip kebenaran, dan mampu melaksanakan pekerjaanmu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Apa pun yang kaukerjakan, engkau tidak mampu melakukannya dengan baik, dan Yang di Atas selalu harus memberi petunjuk secara pribadi kepadamu tentang cara melakukan segala sesuatu. Jika tidak, maka hasilnya tidak ada yang baik, dan jika pekerjaan apa pun berlangsung tanpa adanya tindak lanjut dari Yang di Atas dan instruksi darinya untukmu, masalah akan muncul. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu memiliki sesuatu yang bisa dibanggakan? Tidak ada, tetapi mereka tetap berpura-pura menjadi orang yang sempurna, rohani, hebat, dan unggul. Bukankah mereka tidak tahu malu? Engkau semua benar-benar merepotkan! Topik apa pun yang Kupersekutukan, Aku harus mempersekutukannya secara detail, makin detail makin baik. Tidak akan berguna jika semuanya dijelaskan dengan sedikit lebih sederhana. Seperti inilah kualitas dan sedikit pemahaman orang-orang; mereka sangat menyedihkan, tetapi mereka tetap beranggapan bahwa mereka hebat. Aku akan mengakhiri persekutuan-Ku mengenai aspek ini di sini.

c. Dengan Mengungguli Semua Orang

Sekarang kita akan membahas aspek ketiga: dengan mengungguli semua orang. Apa pun yang dilakukan para antikristus, mereka selalu ingin mengungguli semua orang. Inilah perwujudan paling mencolok dalam natur mereka. Ketika ada siapa pun yang ingin mengungguli semua orang, masalah ini adalah masalah yang sangat serius, dan orang-orang semacam itu semuanya adalah antikristus sejati. Apa yang dimaksud dengan “mengungguli semua orang”? Para antikristus memiliki esensi Iblis, sang penghulu malaikat; mereka pada dasarnya tidak mau menjadi orang normal atau orang biasa. Jika mereka diminta untuk menjadi manusia biasa, menjalani kehidupan biasa, mereka tidak akan mau melakukannya dan merasa tidak puas, serta mereka akan selalu membuat masalah. Mengapa mereka selalu membuat masalah? Karena mereka ingin membuat keributan dan tipu muslihat agar orang lain dapat melihatnya, agar orang lain tahu bahwa ada orang terpenting seperti mereka di antara langit dan bumi. Mereka ingin menjadi terkenal, sehingga orang lain tahu bahwa mereka adalah orang yang memiliki kemampuan yang luar biasa, seperti yang dikatakan oleh orang-orang tidak percaya. Orang seperti apakah yang memiliki kemampuan yang luar biasa tersebut? Mereka adalah roh-roh jahat, roh-roh najis, penghulu malaikat, Iblis, dan para setan. Para antikristus pada dasarnya tidak ingin menjalani hari-hari mereka dengan rasa puas dengan kehidupan yang mereka jalani, menjalani kehidupan sebagai manusia biasa; mereka tidak diam-diam melaksanakan tugas mereka atau bertindak seperti orang biasa yang berperilaku baik. Mereka tidak puas dengan menjadi seperti itu. Oleh karena itu, seperti apa pun cara mereka berperilaku di luarnya, di lubuk hatinya, mereka selalu merasa tidak bahagia dengan kehidupan yang mereka jalani dan mereka akan melakukan hal-hal tertentu. Hal-hal apa? Mereka akan melakukan hal-hal tertentu yang tidak pernah terpikirkan oleh orang normal. Mereka suka menjadi pusat perhatian dan tidak akan ragu menanggung sejumlah penderitaan dan membayar sedikit harga. Ada pepatah yang berbunyi, “Pejabat baru sangat ingin tampil mengesankan di depan semua orang.” Begitu antikristus menjadi pemimpin, mereka merasa harus membuat beberapa keajaiban dan membuat beberapa “prestasi dalam karier mereka” untuk membuktikan bahwa mereka bukan orang biasa. Apa masalah paling serius di sini? Meskipun mereka melakukan hal-hal di dalam gereja, dan meskipun mereka mengatasnamakan hal-hal tersebut sebagai pelaksanaan tugas mereka, mereka tidak pernah mencari dari Tuhan tentang bagaimana melaksanakan tugas mereka atau bagaimana melakukan pekerjaan gereja dengan baik, dan mereka juga tidak dengan sungguh-sungguh berusaha memastikan apa aturan rumah Tuhan, apa prinsip-prinsip kebenarannya, atau bagaimana bertindak dengan cara yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan dan saudara-saudari, tidak membawa penghinaan terhadap Tuhan, menjadi kesaksian bagi Tuhan, membuat pekerjaan gereja mengalami kemajuan dengan lancar, dan memastikan tidak ada kesalahan ceroboh yang muncul dalam pekerjaan mereka. Mereka tidak pernah menanyakan hal-hal ini dan mereka tidak pernah meminta informasi mengenai hal-hal ini. Hal-hal ini tidak ada di dalam hati mereka, hati mereka tidak dipenuhi dengan hal-hal ini. Jadi, apa yang mereka tanyakan? Hati mereka dipenuhi dengan apa? Hati mereka dipenuhi dengan pemikiran tentang bagaimana mereka dapat memamerkan bakat mereka, dan memperlihatkan bahwa mereka berbeda dari yang lain, dan memamerkan gaya kepemimpinan mereka di dalam gereja, sehingga orang lain dapat melihat bahwa mereka adalah sokoguru gereja, dan bahwa gereja tidak dapat berjalan tanpa mereka, dan hanya dengan merekalah semua pekerjaan gereja dapat mengalami kemajuan yang lancar. Berdasarkan perwujudan antikristus, dan motivasi serta dorongan awal dari tindakan mereka, pada posisi apa mereka menempatkan diri? Mereka menempatkan diri mereka lebih unggul daripada semua orang. Bagaimana hal ini diwujudkan? (Mereka menentang semua orang, selalu ingin menjadi penentu keputusan dan membuat orang lain melakukan apa yang mereka katakan.) Mereka menentang semua orang dan ini bermasalah; ada makna tersembunyi di dalamnya. Artinya, ketika mereka melakukan pekerjaan gereja, mereka tidak melaksanakan tugas mereka, dan mereka juga tidak memikirkan maksud Tuhan, sehingga mereka tidak merasa perlu mencari prinsip-prinsip kebenaran, tidak perlu bersusah payah mencari tahu apa aturan gereja atau prinsip-prinsip apa yang dituntut oleh rumah Tuhan. Mereka bahkan tidak memperhatikan apa pun yang Kukatakan. Prinsip apa yang mereka patuhi? Mereka mematuhi prinsip-prinsip dan motivasi seperti melayani gereja dan melayani saudara-saudari agar dapat mengurus urusan mereka sendiri. Selama mereka bisa memiliki kedudukan yang kokoh di gereja dan di antara saudara-saudari, dan memiliki prestise serta kuasa untuk menjadi penentu keputusan, maka itu sudah cukup, dan mereka sudah mencapai apa yang mereka anggap sebagai “hasil” ketika melaksanakan tugas mereka. Apa tujuan mereka? Tujuannya bukan untuk melaksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan atau untuk memikirkan beban Tuhan, melainkan untuk melayani gereja dan melayani saudara-saudari sekaligus untuk mengendalikan semua hal ini. Mengapa Kukatakan mereka ingin mengendalikan semua hal ini? Karena ketika mereka melakukan segala sesuatu, pertama-tama mereka datang untuk memperoleh kedudukan yang kokoh bagi diri mereka sendiri, untuk mendapatkan ketenaran tertentu, reputasi mereka bertambah, mereka mulai memiliki kuasa untuk menjadi penentu keputusan dan mengambil keputusan, dan kemudian mereka dapat menjadikan Tuhan sebagai pemimpin yang sekadar sebutan dan menggantikan posisi Tuhan. Dalam lingkup pengaruhnya, mereka menjadikan Tuhan yang berinkarnasi sebagai pemimpin yang sekadar sebutan, sebuah boneka, dan inilah yang dimaksud dengan “mengungguli semua orang”. Bukankah ini yang dilakukan para antikristus? Beginilah cara antikristus berperilaku. Antikristus menggunakan kesempatan saat melaksanakan tugas mereka untuk memperlihatkan sepenuhnya karunia dan bakat mereka, serta menampilkan pemikiran dan perbuatan unik mereka, agar dapat memenangkan hati orang dan diperhatikan oleh lebih banyak orang. Kemudian mereka memperoleh kuasa untuk menjadi penentu keputusan, mengambil keputusan, dan mengendalikan segala sesuatu di dalam gereja, dan ini menyebabkan banyak orang mematuhi dan tunduk kepada mereka, dan Tuhan menjadi orang luar. Bukankah ini berarti mereka menjadikan Tuhan sebagai pemimpin yang sekadar sebutan? Inilah tujuan yang ingin dicapai para antikristus melalui tindakan mereka, dan inilah yang pada akhirnya akan terjadi di mana pun antikristus berkuasa.

Jika sebuah gereja memiliki seorang antikristus yang berkuasa, akan seperti apa keadaan saudara-saudari di sana? Mereka hanya akan melakukan apa yang antikristus tersebut katakan, mereka hanya berpaut pada aturan-aturan dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka tidak akan memahami kebenaran, dan mereka tidak akan mencari kebenaran. Sebanyak apa pun mereka menderita atau sebesar apa pun harga yang harus mereka bayar, mereka tidak akan mengalami kemajuan sama sekali dalam jalan masuk kehidupan. Bahkan Aku akan ditolak di gereja seperti itu ketika Aku pergi ke sana. Di antara mereka, antikristus ini secara sebutan adalah pemimpin, tetapi sebenarnya antikristus telah menjadi tuan dan tuhan mereka. Di gereja mana pun yang dikendalikan oleh seorang antikristus, kebenaran dan Tuhan diubah menjadi sekadar sebutan. Inilah yang dimaksud dengan antikristus yang mengungguli semua orang. Bukankah ini serius? Ketika orang-orang di gereja dikendalikan oleh seorang antikristus, dan orang luar pergi ke sana untuk melakukan pekerjaan, bukankah orang-orang ini harus mengikuti petunjuk dari tuannya setiap kali mereka berbicara dan bertindak? Mereka berada di bawah perintah yang sama, bertindak secara serempak, dan tak ada seorang pun yang berani berbicara sembarangan. Hanya dengan satu tatapan dari tuannya, orang-orang ini mengetahui apa maksudnya, dan kemudian mereka bertindak sesuai dengan itu. Jika Aku menanyakan sesuatu kepada mereka, mereka berbicara satu sama lain dengan dialek mereka masing-masing. Ini berarti mereka tidak ingin Aku mengetahui apa yang sedang mereka katakan, mereka ingin menghindari-Ku, dan mereka menganggap-Ku sebagai orang luar. Bukankah ini masalah? Apa natur dari keinginan mereka untuk menghindari-Ku? Ini adalah watak dan esensi antikristus. Mereka ingin mengendalikan gereja dan mengendalikan orang-orang. Apa pun yang dilakukan antikristus, mereka sama sekali tidak akan melakukan hal-hal yang sesuai dengan prinsip kebenaran, apalagi memikirkan kepentingan rumah Tuhan; mereka berusaha membangun kerajaan mereka sendiri dan mengurus urusan mereka sendiri. Bagaimana bisa ini disebut melaksanakan tugas mereka? Mereka ini sedang membangun kerajaan mereka sendiri dengan kedok melaksanakan tugas mereka. Karena para antikristus memiliki natur seperti ini, sekalipun mereka tidak mengatakan bahwa mereka menyukai status dan menginginkan status secara subjektif, saat mereka melakukan sesuatu dan mengulurkan tangannya, mereka segera menempuh jalan antikristus, natur iblis mereka tersingkap, dan mereka berusaha membangun kerajaan mereka sendiri. Saat mereka melakukan apa pun, mereka berusaha mengurus urusan mereka sendiri; saat mereka melakukan apa pun, mereka berusaha melakukannya berdasarkan cara dan metode mereka sendiri. Ketika Yang di Atas mengatur sesuatu dan hal itu sampai kepada mereka, para antikristus tidak melaksanakannya, tetapi mereka malah mempelajarinya, mempertimbangkannya, dan mempersekutukannya. Apa tujuan mereka mempersekutukannya? Untuk membuat semua orang mendiskusikannya untuk melihat apakah hal tersebut akan dilakukan atau tidak, dan apakah hal tersebut dapat dikerjakan atau tidak, bukan untuk melaksanakannya. Segala sesuatu yang Tuhan katakan dan lakukan adalah kebenaran, tetapi hal ini berubah ketika sampai kepada antikristus, hal ini berubah menjadi sesuatu untuk mereka pelajari. Mereka mempelajari, menganalisis, dan mendiskusikannya, dan pada akhirnya, mereka membuat semua orang meniadakan tuntutan Tuhan terhadap manusia dan pengaturan Tuhan. Dalam hatinya mereka berpikir, “Engkau bukan kebenaran, engkau hanya manusia biasa. Apa yang engkau katakan tidak valid, dan jika engkau ingin menjadi penentu keputusan dalam wilayah kekuasaanku, lupakan saja! Aku yang memimpin di sini sekarang, jadi semua orang harus melakukan apa yang kukatakan. Aku memiliki kekuasaan yang mutlak untuk menjadi penentu keputusan dan untuk mengambil keputusan, dan engkau hanya bisa menjadi pemimpin yang sekadar sebutan di sini. Aku harus menjadi penentu keputusan atas segala sesuatu dalam lingkup pekerjaan dan pengaruhku. Sekalipun engkau memahami kebenaran, dan semua yang engkau katakan adalah kebenaran, itu tidak akan berhasil terhadapku!” Ini adalah antikristus dan setan, bukan? Jadi, ketika mereka mencapai wilayah antikristus, pengaturan kerja gereja, tuntutan Yang di Atas, dan prinsip-prinsip kebenaran sama sekali tidak dilaksanakan. Apa yang dapat dilakukan jika hal-hal ini tidak dilaksanakan? Ketika gereja tidak melaksanakannya, berarti ada yang salah dengan para pemimpin dan pekerja di sana, dan hambatan serta halangan ini harus diatasi. Apakah menurutmu tidak ada yang bisa dilakukan rumah Tuhan terhadapmu? Jika rumah Tuhan dapat memakaimu, maka rumah Tuhan juga dapat menanganimu. Apakah menurutmu ini sama dengan dunia? Apakah menurutmu jika engkau memiliki pengaruh, bertindak seperti seorang tiran, dan jika engkau kejam, lalim, dan cukup keji, tidak ada yang bisa dilakukan siapa pun terhadapmu? Jika itu anggapanmu, maka engkau salah! Ini adalah rumah Tuhan, rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran dan memperlakukan orang dengan cara yang berprinsip. Rumah Tuhan mungkin memakaimu, dan rumah Tuhan mungkin tidak memakaimu dan menyingkirkanmu. Entah engkau digunakan atau tidak, itu ditentukan oleh perkataan dari Tuhan. Jika engkau menyebabkan gangguan dan menghalangi segala sesuatu dengan cara yang tidak masuk akal di sini, engkau pada akhirnya akan disingkirkan; jika engkau melakukan pelayanan, jika engkau tinggal di sini dan mengetahui tempatmu yang seharusnya serta berperilaku baik, rumah Tuhan akan mempertahankanmu agar engkau melakukan pelayanan dan melihat bagaimana hasil pelayananmu.

Esensi antikristus yang membangun kerajaannya sendiri adalah mengungguli semua orang, mengabaikan Tuhan, mengabaikan kebenaran, dan mengabaikan aturan-aturan gereja. Mereka hanya melayani nama “gereja”, mereka hanya melayani sebutan “rumah Tuhan”, mereka hanya melayani sekelompok orang yang disebut “saudara-saudari”, dan mereka tidak pernah melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, apalagi mengikuti Tuhan atau tunduk pada firman-Nya. Inilah para antikristus yang mendirikan kerajaan mereka sendiri. Inilah esensi antikristus, dan esensi ini adalah esensi mengungguli semua orang. Sekarang, apakah esensi ini dikecam atau disetujui? (Dikecam.) Karena itu dikecam, orang-orang ini harus ditolak dari antaramu. Ada orang-orang bingung, bodoh, dan buta yang mengikuti, memuji, mengagumi, dan memuja orang-orang semacam itu ketika melihat mereka, dan orang-orang ini bahkan ingin bersujud di hadapan mereka. Mereka sangat bodoh! Ke manakah antikristus dapat menuntunmu? Ketika mereka menuntunmu, itu seperti si naga merah yang sangat besar yang menuntunmu, dan mereka tidak akan berhenti sampai mereka telah menuntunmu ke dalam parit atau jurang maut. Setelah mereka benar-benar merusakmu, mereka akan mengusirmu; engkau tidak akan memperoleh apa pun, dan engkau telah percaya kepada Tuhan dengan sia-sia. Jika engkau semua buta dan tidak bisa mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang ini, dan engkau mematuhi, tunduk, serta mengikuti orang-orang ini, itu berarti engkau sangat bodoh, dan engkau layak mati. Jadi, apa yang harus kaulakukan jika bertemu orang semacam itu? Ketika engkau bertemu dengan seseorang di gereja yang suka berpura-pura dan meniru, yang suka mengungguli semua orang ketika melakukan apa pun, seseorang yang merendahkan kebenaran, merendahkan Tuhan, dan merendahkan aturan-aturan gereja, setiap orang harus mengambil sikap untuk memangkas dan menolaknya. Jika dia mampu berjerih payah di rumah Tuhan dengan sikap yang baik, maka biarkanlah dia berjerih payah; jika perilakunya tidak baik dan selalu menghalangi segala sesuatu secara tidak masuk akal, engkau harus melaksanakan ketetapan administratif rumah Tuhan dan mengeluarkannya.
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Bab Sepuluh: Mereka Merendahkan Kebenaran, dengan Lancang Melanggar Prinsip, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Satu)

Sebelum memulai persekutuan kita hari ini, kita akan menyimak sebuah percakapan. Dua orang sedang berbincang-bincang. Yang pertama berkata: “Jika aku dipangkas, saudara-saudari tidak akan mau lagi melaksanakan tugas mereka.” Yang kedua berkata, “Mereka tidak akan mau melaksanakan tugas mereka? Itu bukan masalah. Jika aku diberhentikan, saudara-saudari akan menjadi negatif dan lemah.” Merasa telah diungguli, orang yang pertama berkata: “Jika aku tidak lagi percaya, semua saudara-saudari di tempatku berada akan mengikutiku.” Mendengar perkataannya, orang yang kedua berkata, “Berarti kehadiranmu lebih kuat daripada kehadiranku. Meskipun demikian, jika aku dikeluarkan, banyak orang di gereja kami tidak akan lagi percaya. Bagaimana menurutmu? Kehadiranku lebih kuat daripada kehadiranmu, bukan?” Mengertikah engkau apa yang sedang mereka katakan dalam percakapan ini? Apa yang mereka berdua persaingkan? (Mereka bersaing tentang siapa yang lebih mampu memenangkan hati orang, siapa yang lebih mampu mendirikan kerajaan mereka sendiri; mereka sedang melihat siapa di antara mereka yang sedikit lebih cerdik dibandingkan yang lain.) Mereka bersaing tentang siapa yang lebih cerdik, siapa yang lebih mampu, siapa yang memiliki kemampuan yang lebih besar, dan siapa di antara mereka yang telah memenangkan lebih banyak orang. Apakah mereka sedang bersaing tentang siapa di antara mereka yang memiliki lebih banyak kenyataan kebenaran? Tentang siapa di antara mereka yang memiliki lebih banyak kemanusiaan? Tentang siapa di antara mereka yang lebih memahami kebenaran? (Tidak. Mereka sedang bersaing tentang siapa di antara mereka yang memiliki lebih banyak orang yang akan bergegas membela mereka jika mereka diberhentikan, atau jika mereka dikeluarkan.) Kemampuan seperti apa yang sampai mereka persaingkan? Mereka sedang bersaing tentang siapa yang lebih mampu untuk mengendalikan, menjerat, dan menyesatkan orang. Coba tebak: Jenis orang seperti apa kedua orang ini? (Keduanya adalah antikristus.) Siapakah mereka? Bukankah keduanya adalah sepasang orang jahat, sepasang penguasa yang zalim? (Ya.) Jelas terlihat bahwa mereka adalah sepasang orang jahat. Mereka dengan lancangnya bersaing tentang siapa di antara mereka yang lebih mampu melakukan kejahatan, siapa yang lebih mampu menyesatkan serta mengendalikan orang, siapa yang lebih mampu memenangkan hati orang, dan siapa yang lebih mampu bersaing dengan Tuhan untuk memperebutkan umat pilihan-Nya. Siapa pun di antara mereka yang mampu mengendalikan lebih banyak orang, dialah yang kemampuannya lebih besar. Itulah yang sedang mereka persaingkan. Katakan kepada-Ku, adakah antikristus yang melakukan persaingan seperti itu? (Ada.) Apakah mereka bersaing satu sama lain secara terbuka, ataukah mereka bersaing secara diam-diam? (Secara diam-diam.) Jadi, apakah isi percakapan di antara kedua orang dalam kisah ini ada? Apakah ini nyata? (Ada dan nyata.) Mengingat bahwa mereka bersaing satu sama lain secara diam-diam, akankah mereka secara terang-terangan mengatakan hal-hal ini? Sebagian besar antikristus itu licik dan jahat; mereka tidak akan secara terbuka atau secara langsung mengatakannya agar tidak memberi orang lain kesempatan yang dapat digunakan untuk melawan mereka. Namun, seperti inilah cara mereka berpikir secara diam-diam, dan memang inilah yang mereka lakukan. Tidak peduli bagaimana mereka berusaha menutupi dan menyembunyikan segala sesuatunya, serta menyamarkan diri mereka, natur antikristus dan natur mereka yang berniat jahat tidak dapat ditutupi. Semua itu pasti akan tersingkap. Mereka mungkin tidak mengatakan apa pun dengan lantang, dan tidak ada apa pun yang terdengar jelas oleh orang lain, tetapi mereka bertindak tanpa sedikit pun menutupinya atau tanpa bertindak ambigu, tanpa menyembunyikan atau tanpa merahasiakan apa pun. Mereka juga tidak bertindak di belakang orang lain, apalagi berkompromi. Sama sekali tidak ada keambiguan ataupun kecerobohan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak untuk menjerat orang, menyesatkan orang, mengendalikan orang, serta mendirikan kerajaan mereka sendiri. Mereka dengan terang-terangan menentang Tuhan, dan dengan terang-terangan menjerat serta menyesatkan orang. Mereka berharap jika mereka dipangkas, banyak saudara-saudari akan membela mereka, bahwa saudara-saudari itu akan menentang Tuhan dan rumah-Nya, bahwa saudara-saudari itu akan menjadi negatif dan bermalas-malasan, serta tidak melaksanakan tugas mereka. Hal itu akan menyenangkan hati mereka dan memenuhi harapan mereka. Jika mereka diberhentikan, mereka sangat ingin ada banyak orang yang akan menjadi negatif, berbicara mewakili mereka, membela mereka, memberi penjelasan dan berdebat mewakili mereka di balik layar. Mereka sangat ingin orang lain memperhitungkan kebaikan mereka, membela dengan mengatakan bahwa mereka benar, dan bahkan menghakimi serta mengutuk pengaturan rumah Tuhan, agar orang lain diam-diam menentang Tuhan di dalam hati, menyangkal kebenaran-Nya, dan menyangkal bahwa semua yang Dia firmankan serta lakukan adalah kebenaran, bahwa semua itu adalah hal yang positif. Dan jika mereka tidak lagi percaya, mereka sangat ingin semua orang mengikuti mereka untuk tidak lagi percaya, untuk pergi bersama mereka, untuk menjadi pengikut mereka; mereka sangat ingin semua orang menyangkal bahwa Tuhan adalah kebenaran, dan percaya bahwa merekalah yang memiliki kebenaran, serta semua yang mereka lakukan itu benar, dan mereka mampu mengubah orang serta menyelamatkan orang tersebut. Jika mereka dikeluarkan atau diusir oleh gereja karena melakukan kejahatan, mereka sangat ingin ada banyak orang yang akan menyangkal keberadaan Tuhan dan kembali ke dunia, di mana mereka akan menjadi orang-orang tidak percaya. Hal itu akan menyenangkan hati mereka. Hal itu akan memulihkan keseimbangan dalam hati mereka, dan menjadi kelegaan bagi mereka. Perwujudan watak Iblis ini, perilaku ini, esensi ini, dan bahkan ide serta pemikiran yang sangat rumit dan terperinci ini, merepresentasikan siapakah semua ini? Apakah orang-orang ini adalah saudara-saudari sejati? Apakah mereka orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Apakah mereka benar-benar tunduk kepada Tuhan? Adakah sedikit saja rasa takut akan Tuhan dalam diri mereka? (Tidak.) Dari hal ini, dapat dilihat bahwa esensi antikristus adalah memusuhi Tuhan dan bahwa mereka adalah musuh Tuhan. Apakah pernyataan ini akurat? Apakah ini adalah kebenaran? (Pernyataan ini akurat dan merupakan kebenaran.) Pernyataan ini seratus persen akurat. Pernyataan ini adalah kebenaran, tidak sedikit pun kurang dari itu, karena ini adalah fakta, fakta yang tidak akan pernah berubah. Begitulah cara antikristus berpikir, dan itulah yang mereka lakukan. Semua tindakan dan perbuatan mereka dikendalikan oleh ambisi serta keinginan pribadi mereka, dan dikendalikan serta dipicu oleh natur antikristus. Lalu, dapatkah orang-orang seperti antikristus diselamatkan? (Tidak.) Mereka memusuhi Tuhan di setiap kesempatan, dan memusuhi kebenaran di setiap kesempatan. Terhadap siapa pun yang mereka anggap merugikan kepentingan mereka, merusak reputasi mereka, merampas keinginan dan ambisi mereka, harapan mereka untuk diberkati, mereka akan bangkit untuk menentang orang itu dan menjadi musuhnya, tanpa peduli apakah yang mereka lakukan itu benar atau salah. Seperti itulah natur antikristus. Oleh sebab itu, apa pun kesalahan dan kejahatan yang telah dilakukan oleh orang-orang seperti antikristus, atau hal apa pun yang telah mereka lakukan yang bertentangan dengan prinsip dan pengaturan kerja rumah Tuhan, mereka tidak akan mengizinkan orang lain untuk memangkas mereka, atau menyingkapkan dan menangani mereka. Begitu hal-hal ini terjadi pada mereka, mereka bukan saja tidak mau tunduk dan menerimanya, bukan saja tidak mau mengakui bahwa yang telah mereka lakukan itu adalah perbuatan jahat—bukan, mereka malah akan balik menuduh dengan tuduhan palsu dan berusaha memulihkan nama baik mereka dengan segala cara. Dengan segala cara yang bisa mereka lakukan, mereka akan menyalahkan orang lain atas dosa serta kesalahan mereka, dan sama sekali tidak mau bertanggung jawab atas perbuatan mereka sendiri. Dan terlebih lagi: Harapan terbesar mereka adalah agar orang-orang dapat ditipu dan disesatkan sehingga orang-orang itu akan membuat alasan untuk perbuatan jahat mereka dan berdebat untuk membela mereka, dan agar ada lebih banyak orang yang akan membela serta berbicara mewakili mereka. Inilah yang paling mereka inginkan untuk orang lakukan.

Kita akan mengakhiri kisah kita di sini. Engkau semua telah menebak dengan benar: Kedua orang ini memang adalah antikristus. Hanya antikristuslah yang dapat berbincang-bincang seperti ini, menyuarakan hal-hal semacam ini, dan mengharapkan hal-hal seperti ini. Orang rusak biasa mungkin sesekali memiliki pemikiran semacam ini, tetapi ketika sesuatu benar-benar terjadi pada mereka, mereka akan kembali ke hadirat Tuhan untuk mencari dan berdoa. Sedikit demi sedikit, mereka akan tunduk. Semua orang yang benar-benar orang percaya, semua orang yang memiliki hati nurani dan nalar, setidaknya akan memiliki hati yang takut akan Tuhan ketika mereka dipangkas atau diberhentikan. Setidaknya mereka akan memiliki sikap yang tunduk, kemauan untuk tunduk. Mereka tidak ingin melawan Tuhan, tidak ingin bermusuhan dengan-Nya. Dengan cara inilah orang biasa yang memiliki watak rusak seharusnya berperilaku. Namun, antikristus tidak memiliki satu pun dari perilaku ini. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, mereka tidak akan melepaskan keinginan mereka, dan mereka tidak akan melepaskan ambisi mereka untuk mengendalikan, memenangkan, serta menyesatkan orang lain. Terlebih lagi, hal-hal tersebut sama sekali tidak berkurang; seiring berjalannya waktu, seiring berubahnya keadaan, ambisi dan keinginan mereka akan menjadi jauh lebih buruk, jauh lebih meningkat. Inilah perbedaan radikal antara esensi natur antikristus dan esensi natur orang rusak biasa.

Kini, kita telah selesai mempersekutukan bab sembilan tentang berbagai perwujudan antikristus. Kali ini, kita akan mempersekutukan bab sepuluh: Mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Masing-masing dari perbuatan ini sendiri sudah cukup serius, dan tak satu pun darinya merupakan perwujudan watak rusak biasa. Orang dapat melihat dari masing-masing perbuatan ini bahwa terdapat kekejaman dan kejahatan dalam esensi antikristus. Ini adalah dua unsur yang jelas dan serius. Dalam hal ini, dapatkah watak congkak, watak keras kepala, dan watak licik digunakan untuk menggambarkan esensi antikristus? (Tidak.) Akan cukup sulit untuk mengetahui inti dari ciri-ciri esensi antikristus dengan menggunakan penggambaran tersebut. Hanya dua watak, yaitu watak kejam dan watak jahat, yang dapat digunakan untuk merangkum esensi antikristus.

Kita akan membahas ini, satu per satu. Mereka merendahkan kebenaran. Apa yang dimaksud dengan “merendahkan”? (Memandang rendah sesuatu.) (Mengecilkan, menghina, dan meremehkan sesuatu.) (Menganggap sesuatu sebagai hal yang hina.) Semua kata yang engkau semua gunakan ini memiliki arti yang hampir sama. “Merendahkan” sesuatu berarti tidak menghiraukan, memandang rendah, meremehkan, mengecilkan, dan menghina hal tersebut. Secara umum, itu berarti orang menentang sesuatu, merasa jijik dan muak akan hal itu, dari lubuk hatinya, serta tidak menerimanya, dan bahkan juga mengutuknya, disertai dengan sikap menghakimi yang penuh permusuhan dan sikap yang memfitnah. Bagaimana definisi ini dibandingkan dengan apa yang telah kaukatakan? (Ini lebih terperinci dan spesifik.) Ini lebih spesifik dan nyata dibandingkan apa yang telah kaukatakan. Kebanyakan definisi yang telah kauberikan adalah sinonim dari “merendahkan”. Yang Kukatakan adalah penjelasan lebih lanjut tentang esensi tindakan dan perilaku “merendahkan”; ini adalah penjelasan yang konkret dan terperinci tentang perilaku dan esensi merendahkan kebenaran. Artinya, ketika seseorang merendahkan kebenaran, maka dalam apa yang dia lakukan, dalam caranya memperlakukan kebenaran di kehidupan sehari-hari, dan dalam caranya bersikap di dalam hatinya ketika menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran serta hal-hal positif, orang dapat melihat bahwa sikapnya terhadap kebenaran adalah sebagai berikut: tidak menerima, menentang, serta muak akan kebenaran, dan bahkan menghakimi, mengutuk, serta memfitnahnya. Semua ini adalah cara-cara spesifik yang digunakan orang dalam mewujudkan dan memperlihatkan sikapnya yang “merendahkan kebenaran”; sedemikian spesifik hingga mencakup setiap aspek dari sikap orang tersebut terhadap kebenaran dan perlakuannya terhadap kebenaran, yakni mereka jijik akan kebenaran, firman Tuhan, dan hal-hal positif. Mereka menentangnya dari lubuk hati mereka, dan tidak menerimanya. Ketika engkau memberi tahu mereka bahwa sesuatu adalah firman Tuhan, bahwa itu adalah kebenaran, akan seperti apa sikap mereka? “Firman tuhan, kebenaran, siapa yang peduli! Kau menggunakan firman tuhan dan kebenaran sebagai pengganti segala sesuatu. Bukankah ada hal lain selain firman tuhan dalam kehidupan yang kita orang-orang jalani? Kita telah membaca begitu banyak buku, kita telah menyerap begitu banyak pendidikan, apakah semua itu tidak ada gunanya? Manusia punya otak dan pikiran; mereka memiliki kemampuan untuk berpikir secara mandiri tentang berbagai masalah. Mendasarkan segala sesuatu pada firman tuhan dan kebenaran, bukankah itu sedikit terlalu dogmatis?” Akan seperti apa sikap mereka ketika sesuatu terjadi pada mereka, dan engkau memberi tahu mereka bahwa mereka harus berdoa kepada Tuhan, mencari Dia, dan membaca firman-Nya? “Membaca firman tuhan? Ketika sesuatu terjadi pada kita, itu adalah masalah kita sendiri. Apa hubungannya masalah manusia dengan tuhan? Apa hubungannya itu dengan kebenaran? Apakah kau benar-benar menganggap bahwa segala sesuatu ada di dalam firman tuhan, bahwa itu adalah ensiklopedia? Firman tuhan belum tentu menyebutkan semuanya. Masalah manusia harus ditangani oleh manusia, dan masalah spesifik memerlukan solusi yang spesifik. Dan jika engkau tidak mampu menangani sesuatu, carilah solusinya di internet, atau konsultasikanlah hal itu dengan ahlinya. Bahkan di gereja kita ini ada profesor perguruan tinggi, dan ada banyak saudara-saudari yang merupakan mahasiswa. Bukankah kita semua bersama-sama dapat menjadi sebanding dengan kebenaran?” Begitu engkau menyebutkan tentang mencari Tuhan dan mencari kebenaran, begitu kaukatakan bahwa mereka harus membaca firman Tuhan, di pikirannya, mereka memandang rendah dirimu. Mereka tidak mau bertindak seperti itu; mereka akan menganggapnya terlalu merendahkan serta memalukan, dan mereka berpikir bahwa itu akan membuat mereka terlihat tidak kompeten. Bukankah itu adalah bentuk dari merendahkan sesuatu? Ini adalah perwujudan nyata dan perilaku nyata merendahkan kebenaran. Orang-orang seperti ini bukanlah minoritas. Mereka mungkin sering mendengarkan khotbah, dan memegang berjilid-jilid firman Tuhan di tangan mereka, serta melaksanakan tugas di rumah Tuhan, tetapi ketika sesuatu terjadi pada mereka, dan mereka diminta untuk mencari kebenaran serta membaca firman Tuhan, mereka menganggapnya konyol, dan merasa muak terhadapnya. Mereka tidak bisa menerimanya; mereka bahkan merasa jijik akan hal itu. Oleh sebab itu, ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka menggunakan cara-cara manusia untuk menyelesaikannya, dengan menyatakan, “Masalah spesifik memerlukan solusi yang spesifik, dan masalah manusia harus diselesaikan oleh manusia sendiri. Tidak perlu mencari tuhan. Tuhan tidak harus mengurus segala sesuatunya. Selain itu, ada beberapa hal yang tidak boleh tuhan urus. Hal-hal tersebut adalah urusan pribadi kita, yang tidak ada hubungannya dengan tuhan, dan tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Tuhan tidak boleh mencampuri kebebasan pribadi kita, dan dia tidak boleh mencampuri urusan pribadi kita. Kita berhak untuk menentukan pilihan, dan kita berhak untuk memilih cara hidup kita, cara kita berperilaku, dan cara kita berbicara. Kebenaran dan firman tuhan adalah untuk saat-saat yang paling membutuhkan, untuk saat-saat kritis, untuk saat-saat paling memerlukan, ketika sesuatu terjadi pada seseorang yang tidak mampu menyelesaikannya, ketika tidak ada jalan lain baginya. Saat itulah dia perlu mengeluarkan firman tuhan dan membacanya sedikit, untuk melegakan perasaannya, memberinya sedikit penghiburan rohani. Itu sudah lebih dari cukup.” Dapat dilihat dari hal ini bahwa sikap orang yang merupakan antikristus tersebut jelas adalah sikap yang tidak mengakui bahwa kebenaran dapat menjadi hidup manusia, atau bahwa firman Tuhan berkaitan dengan segala sesuatu yang terjadi pada manusia dalam kehidupan nyata mereka. Dan selain itu, mereka tidak memercayai fakta bahwa Tuhan mengendalikan semua yang manusia miliki di tangan-Nya.

Antikristus merendahkan kebenaran; ini mencakup banyak unsur. Apa artinya mengatakan bahwa antikristus merendahkan kebenaran? Apa lingkup dari hal ini? Kita akan memecahnya menjadi tiga hal untuk kita telaah. Dengan cara ini, engkau akan dapat memahaminya dengan lebih jelas. Pertama, mereka merendahkan identitas dan esensi Tuhan. Bukankah identitas dan esensi Tuhan menandakan kebenaran? (Ya.) Berikutnya, mereka merendahkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Bukankah daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi dan pekerjaan yang Dia lakukan adalah kebenaran? (Ya.) Yang tersisa adalah mereka merendahkan firman Tuhan. Yang pertama, mereka merendahkan identitas dan esensi Tuhan; yang kedua dapat disingkat dengan mengatakan bahwa mereka merendahkan Kristus; dan yang ketiga, mereka merendahkan firman Tuhan. Kita akan lanjutkan dengan menelaah masing-masing dari hal ini.

I. Merendahkan Identitas dan Esensi Tuhan

Kita akan terlebih dahulu mempersekutukan sikap seperti apa yang antikristus miliki terhadap identitas dan esensi Tuhan, yang akan menunjukkan bahwa mereka merendahkan kebenaran dalam hal ini. Bagaimana sikap antikristus terhadap identitas Tuhan dan esensi-Nya? Bagaimana pendapat mereka tentang hal-hal tersebut? Bagaimana mereka mendefinisikannya? Bagaimana mereka memandangnya? Apa saja yang tercakup dalam esensi Tuhan? Watak benar Tuhan, kemahakuasaan-Nya, kekudusan-Nya, dan keunikan-Nya. Mengenai fakta bahwa identitas-Nya adalah Sang Pencipta, bahwa Dia berdaulat atas nasib semua manusia, apakah antikristus mengakuinya? (Tidak.) Apa khususnya perwujudan atas penolakan mereka untuk mengakuinya? (Antikristus tidak akan menerima bahwa orang, peristiwa dan hal-hal yang mereka temui setiap harinya adalah dari Tuhan; sebaliknya, mereka hanya akan menganalisis masalah-masalah tersebut secara berlebihan dan menanganinya dengan menggunakan gagasan serta imajinasi manusia.) Mereka akan menanganinya dengan menggunakan gagasan dan imajinasi manusia? Separuh pertama dari apa yang telah kaukatakan itu benar: Ketika sesuatu terjadi pada antikristus, mereka hanya akan menganalisis masalahnya secara berlebihan. Namun, separuh kedua, di mana kaukatakan bahwa mereka akan menangani segala sesuatu dengan menggunakan gagasan dan imajinasi manusia, itu adalah perilaku orang rusak biasa. Yang sedang kita persekutukan dan singkapkan di sini adalah bahwa antikristus merendahkan kebenaran dan fakta bahwa Tuhan itu berdaulat atas nasib umat manusia. Untuk membuktikannya, engkau harus menemukan cara-cara dan perilaku antikristus yang relevan. Sebenarnya, antikristus mengakui dengan kata-kata mereka bahwa “manusia diciptakan oleh tuhan, nasib manusia berada di tangan tuhan, dan manusia harus tunduk pada kekuasaan tuhan”, tetapi begitukah cara mereka menerima ketika sesuatu terjadi pada mereka? Perkataan yang mereka ucapkan itu cukup baik dan benar, tetapi bukan seperti itu cara mereka menerapkan ketika sesuatu terjadi pada mereka. Pendekatan dan sikap mereka ketika sesuatu terjadi pada mereka memperlihatkan bahwa perkataan yang mereka ucapkan hanyalah slogan, bukan pemahaman yang sebenarnya. Ketika sesuatu terjadi pada mereka, pandangan seperti apa, pemikiran, pernyataan dan sikap apa yang mereka miliki yang membuktikan bahwa mereka memiliki esensi antikristus? Ketika sesuatu menimpa antikristus, mungkinkah reaksi pertama mereka adalah menerima fakta tersebut? Tenang dan tunduk di hadapan Tuhan, serta menerima lingkungan yang telah Tuhan atur, entah itu baik atau buruk, dan entah itu menguntungkan mereka atau tidak; apakah sikap seperti ini yang mereka miliki? Jelas, mereka tidak memiliki sikap seperti ini. Pertimbangan pertama mereka ketika sesuatu terjadi pada mereka adalah apakah hal itu akan memengaruhi kepentingan dan kedudukan mereka; kemudian, mereka merancang cara untuk melepaskan diri darinya, untuk mencari jalan keluar, untuk menghindarinya. Karena tidak mau bertanggung jawab atas hal tersebut, mereka secara tidak langsung mencari alasan dan dalih; mereka menggunakan cara-cara manusia untuk menyelesaikannya, dan mereka menggunakan otak mereka untuk menganalisis serta menangani masalah tersebut. Mereka bahkan akan membuat orang lain menjadi yang bertanggung jawab, mengeluh bahwa orang ini salah dan orang itu tidak melakukan yang diperintahkan sembari menyesali kecerobohan dan kelalaian mereka sejak awal, bahwa sejak awal mereka bertindak dengan cara ini dan itu. Mereka jelas memiliki sikap yang menentang, mengelak, menolak, dan tidak menerima keadaan yang menimpa mereka, keadaan yang Tuhan atur. Reaksi pertama mereka terhadap keadaan tersebut adalah menolak kedatangannya; kedua, menggunakan cara-cara manusia untuk mempermudah serta mengatasi masalahnya, dan bahkan menggunakan cara-cara manusia untuk menutupi fakta, dan menutupi kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja serta jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Mereka mengerahkan segenap energi mental mereka untuk menggunakan cara-cara manusia demi menutupi dan menyembunyikan perbuatan jahat mereka. Mereka tidak mengakui natur dari hal-hal buruk yang telah mereka lakukan, atau prinsip-prinsip kebenaran yang mana yang mereka langgar, bahkan menginstruksikan kepada orang-orang di sekitar mereka: “Jangan biarkan hal ini tersebar. Jangan ada seorang pun di antara kita yang mengatakan apa pun; jangan sampai ada orang lain yang mengetahuinya.” Mereka bukan saja tidak tunduk dan tidak mau menerima keadaan ini, mereka juga akan balik menuduh dengan tuduhan palsu, menipu dan menyembunyikan, berusaha untuk menutupi fakta yang sebenarnya, dengan harapan dapat memperkecil masalahnya, meremehkannya, agar para pemimpin di atas mereka atau Tuhan tidak mengetahui hal tersebut. Dengan cara inilah antikristus menangani segala sesuatu yang menimpa mereka. Apakah cara mereka menangani segala sesuatu konsisten dengan slogan yang mereka teriakkan? Di antara slogan yang mereka teriakkan dan sikap mereka ketika sesuatu terjadi pada mereka, yang manakah yang merupakan perwujudan dari esensi natur mereka? (Sikap mereka ketika sesuatu menimpa mereka.) Jadi, bagaimana tepatnya sikap mereka? Apakah mereka memiliki sikap yang tunduk? Apakah mereka memiliki sikap yang dengan rendah hati menerima pendisiplinan dan pemangkasan Tuhan terhadap mereka? Apakah mereka bersedia untuk tunduk pada kedaulatan Tuhan? Apakah sikap dan perilaku mereka adalah sikap serta perilaku tulus orang yang benar-benar percaya bahwa apa pun yang terjadi pada mereka, Tuhan adalah Pribadi yang berdaulat atas semua yang manusia miliki? (Tidak.) Sama sekali tidak. Lalu, bagaimana sikap mereka? Sikap mereka sangat jelas: Mereka bermaksud menolak segala sesuatunya, menutupinya, dan menipu; mereka bermaksud menentang hingga akhir, dan tidak membiarkan Tuhan bertindak ataupun berdaulat. Mereka mengira bahwa mereka memiliki kesanggupan dan kemampuan untuk mengatur segala sesuatunya dengan benar. Di wilayah mereka, tak seorang pun boleh ikut campur dalam pekerjaan mereka atau mengatur mereka. Mereka harus menjadi yang terbesar. Kalau begitu, apakah tuhan yang mereka percayai masih ada pada saat itu? Tidak lagi; dia kini sudah menjadi cangkang kosong. Jadi, seperti apakah iman mereka pada saat itu? Samar dan hampa, serta mengandung kelicikan di dalamnya. Mereka tidak memiliki iman yang sejati.

Ketika tidak terjadi apa pun pada dirinya, antikristus akan berpura-pura mendengarkan khotbah, membaca firman Tuhan, dan belajar nyanyian pujian. Mereka akan ambil bagian dalam kehidupan bergereja dan secara proaktif ambil bagian dalam semua proyek pekerjaan gereja, serta sering kali berkata: “Kita percaya kepada tuhan, jadi kita harus percaya pada kedaulatannya, dan tunduk pada kedaulatannya. Segala sesuatu berada di tangan tuhan, dan semua yang dia lakukan adalah baik.” Selain itu, mereka sering menginstruksikan orang lain: “Manusia tidak boleh bersikeras bertindak dengan cara mereka sendiri. Ketika sesuatu terjadi, mereka harus berdoa kepada tuhan, karena segala sesuatu berada di tangannya.” Mereka meneriakkan slogan-slogan ini dengan cukup lantang, serta sikap mereka tampak cukup tegas dan mutlak, tetapi mereka tidak memenuhi pengharapan tersebut karena ketika sesuatu benar-benar terjadi pada mereka, fakta yang sebenarnya terjadi, dan apa yang secara nyata mereka perlihatkan menyingkapkan tingkat pertumbuhan serta esensi mereka yang sebenarnya, dengan seutuhnya dan sepenuhnya. Itu menyingkapkan bahwa mereka tidak percaya akan fakta identitas dan esensi Sang Pencipta, juga tidak percaya akan fakta bahwa Dia berdaulat atas segala sesuatu. Mereka tidak mau menerima fakta-fakta ini, apalagi mengakuinya. Yang lebih parah, mereka bukan hanya tidak mau mengakui atau menerimanya, melainkan juga dengan keras kepala tetap menentang sampai akhir. Ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka mengeluh, jika bukan tentang satu hal, berarti tentang hal lainnya. Mereka tidak datang ke hadirat Tuhan dengan perilaku yang baik dan tunduk untuk mencari hasrat serta maksud-Nya; mereka tidak dengan taat datang ke hadirat Tuhan, dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Nya, maupun menerima penataan dan kedaulatan-Nya; dan mereka tidak dengan tunduk menerima pendisiplinan-Nya. Sebaliknya, mereka ingin meredakan masalah dengan menggunakan teknik, dan rencana jahat manusia, dengan cara-cara manusia untuk membereskan masalahnya serta mengelabui orang lain dan Tuhan. Mereka yakin bahwa jika masalah itu mereda, mereka akan mampu secara efektif mengakhiri masalah itu. Mereka yakin bahwa jika masalah itu mereda, dan kesalahan serta watak rusak mereka berhasil ditutupi, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya, atau mampu mendeteksi sesuatu yang salah dengan mereka, atau mempermasalahkannya lebih lanjut, maka mereka akan mencapai sesuatu yang sangat besar. Setelah itu, barulah mereka merasa tenang. Dilihat dari perkataan dan perilaku antikristus, serta perbuatan dan tindakan mereka ketika sesuatu terjadi pada mereka, maupun dari esensi perilaku dan tindakan mereka, mereka dengan keras kepala menentang kedaulatan Tuhan. Mereka dengan gigih akan memperjuangkannya hingga akhir. Apa pun kesalahan yang telah mereka lakukan, mereka tidak akan membiarkan Tuhan memangkas mereka, atau mengatur lingkungan untuk mendisiplinkannya, apalagi membiarkan Tuhan menyingkapkan dan mengungkapkan mereka. Begitu mereka tersingkap, begitu diri mereka yang sebenarnya terungkap, mereka panik, menjadi resah dan jengkel; mereka bahkan akan memutarbalikkan fakta dan melemparkan tuduhan terlebih dahulu, dengan berkata bahwa Tuhan tidak melindungi mereka, bahwa Dia tidak memberkati mereka, bahwa Dia tidak adil. Mengapa ketika hal yang sama terjadi pada mereka dan orang lain, Tuhan tidak menyingkapkan orang lain, hanya menyingkapkan mereka? Mengapa ketika hal yang sama terjadi, Tuhan tidak mendisiplinkan orang lain, hanya mendisiplinkan mereka? Mereka bahkan akan berkata, “Karena tuhan tidak benar, aku harus melindungi diriku sendiri dengan cara-cara manusia, dengan caraku sendiri.” Mereka yakin bahwa tuhan tidak boleh mendisiplinkan dan menyingkapkan mereka setelah mereka melakukan kesalahan, tetapi harus menutupi kesalahan mereka, memberi mereka lampu hijau di setiap kesempatan, jalan keluar yang mudah, dan membiarkan setiap kesalahan mereka. Mereka yakin bahwa itulah yang akan tuhan lakukan. Jika Tuhan menyingkapkan mereka, tidak memperlakukan mereka dengan kebaikan khusus ketika sesuatu terjadi pada mereka, dan tidak memberi mereka visi atau kepemimpinan khusus, mereka akan merasa bahwa Tuhan seperti itu tidak indah, bahwa Dia tidak layak untuk berdaulat atas nasib mereka. Jadi, ketika terjadi sesuatu pada mereka, mereka tidak mau tunduk kepada Tuhan dan tidak mau menerima semua yang berasal dari-Nya sebagai makhluk ciptaan; sebaliknya, mereka ingin Tuhan melayani mereka, memberi mereka dukungan dalam segala hal, dan bahkan tidak menegur atau mendisiplinkan mereka atas pelanggaran apa pun yang mereka lakukan, atau atas kerusakan, pemberontakan, atau penentangan apa pun yang mereka perlihatkan. Dapat dilihat dalam setiap perilaku dan perwujudan antikristus bahwa mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Yang mereka sebut iman sejati hanyalah upaya untuk meraup manfaat dan memperoleh keuntungan. Mereka tidak tunduk pada pengaturan Tuhan, tetapi ingin mengatur Tuhan, ingin memanfaatkan Dia untuk melakukan segala hal bagi mereka dan membukakan pintu bagi mereka. Mereka tidak menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, atau keselamatan dari-Nya, sebagai makhluk ciptaan yang rusak. Sebaliknya, mereka merasa sedang melakukan kebaikan yang luar biasa kepada Tuhan dengan percaya kepada-Nya, dan mereka merasa bahwa Tuhan seharusnya mengingat hal itu, melindungi mereka, memberkati mereka tanpa syarat, dan mengampuni mereka, apa pun hal buruk yang telah mereka lakukan, memberi mereka pengampunan khusus. Orang-orang yang merupakan antikristus tersebut benar-benar jahat. Mereka benar-benar tidak tahu malu. Mereka bahkan tidak tahu orang seperti apa mereka atau siapa mereka. Jadi, ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka tanpa malu memberikan pembenaran dan dalih, mengajukan pembelaan atas kesalahan mereka, mengalihkan tanggung jawab, serta menyembunyikan fakta—mereka menentang Tuhan hingga akhir. Mereka takut jika mereka tersingkap dan orang-orang mengetahui diri mereka yang sebenarnya, mereka tidak akan lagi memiliki status ataupun gengsi. Iman mereka kepada Tuhan hanya sampai di mulut mereka; mereka sama sekali tidak mengorbankan diri, dan mereka tidak benar-benar tunduk, apalagi menerima. Oleh karena itu, mengenai fakta identitas Tuhan, dapat dilihat dalam esensi antikristus bahwa mereka bersikap menentang dari lubuk hati mereka; mereka tidak mau membiarkan Tuhan berdaulat atas nasib mereka dan mengatur segala sesuatu yang merupakan milik mereka. Mereka tidak ingin membiarkan Tuhan berdaulat; siapa yang mereka inginkan untuk berdaulat? Mereka ingin mereka sendiri yang menjadi penentu keputusan, yang secara tersirat berarti membiarkan Iblis memanipulasi segala sesuatunya, dan membiarkan watak rusak serta esensi rusak Iblis menjadi hidup mereka, dan memerintah sebagai raja di hati mereka. Seperti itulah yang terjadi. Dan adapun esensi Tuhan, bagaimana antikristus memperlakukannya? Antikristus menyimpan keraguan tentang unsur-unsur yang tercakup dalam esensi Tuhan. Mereka tidak memercayainya; mereka meragukannya; mereka bahkan memiliki gagasan tentang semua unsur tersebut, serta mengutuknya. Terkadang, mereka bahkan menggunakan imajinasi, pengetahuan, dan otak mereka untuk menganalisis dan menafsirkan unsur-unsur tersebut. Ada orang-orang bodoh yang bahkan percaya bahwa penafsiran mereka itu cukup baik, bersifat rohani, bisa dipercaya, dan nyata. Itu lebih menjijikkan lagi.

A. Merendahkan Keadilan Tuhan

Orang-orang seperti antikristus selalu memperlakukan keadilan dan watak Tuhan sesuai gagasan mereka sendiri, dengan sikap yang meragukan dan menentangnya. Mereka berpikir, “Bahwa tuhan itu adil, hanyalah sebuah teori. Apa benar ada yang namanya keadilan di dunia ini? Selama bertahun-tahun aku hidup, belum pernah sekalipun aku menemukan atau melihatnya. Dunia ini sangat gelap dan jahat, orang-orang jahat dan para setan hidup makmur, hidup penuh dengan kepuasan. Aku belum pernah melihat mereka mendapatkan apa yang pantas mereka terima. Aku tak bisa melihat di mana keadilan tuhan dalam hal ini; aku bertanya-tanya, apakah keadilan tuhan itu benar-benar ada? Siapa yang pernah melihatnya? Tak seorang pun pernah melihatnya, dan tak seorang pun bisa membuktikannya.” Inilah yang mereka pikirkan dalam hati mereka. Mereka tidak menerima semua pekerjaan Tuhan, semua firman-Nya, dan semua pengaturan-Nya atas dasar keyakinan bahwa Dia adalah adil, melainkan selalu meragukan dan menghakimi, selalu penuh dengan gagasan, yang tidak pernah mereka cari kebenarannya untuk membereskannya. Antikristus percaya kepada Tuhan selalu dengan cara seperti ini. Apakah mereka memiliki iman yang benar kepada Tuhan? Tidak. Antikristus selalu bersikap ragu-ragu dalam hal keadilan Tuhan. Tentu saja, mereka memiliki keraguan tentang watak Tuhan, kekudusan-Nya, serta apa yang Dia miliki dan siapa Dia. Mereka tidak memercayai hal-hal tersebut, tetapi hanya memercayai apa yang dapat dilihat oleh mata. Jika mereka tidak dapat melihat sesuatu dengan mata mereka sendiri, mereka tidak akan pernah memercayainya. Mereka sama seperti Tomas, selalu meragukan Tuhan Yesus, tidak percaya bahwa Tuhan Yesus telah bangkit dari kematian, tidak percaya akan kekuatan Tuhan yang besar. Mungkinkah sampah seperti antikristus, yang tidak memiliki pemahaman rohani atau yang tidak mengejar kebenaran, percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran? Mungkinkah mereka percaya akan kemahakuasaan dan hikmat-Nya? Mereka tidak memercayainya; selalu ada keraguan di hati mereka. Dinilai dari esensi antikristus, karena mereka hanya memercayai apa yang dapat dilihat oleh mata, itu berarti mereka adalah materialis. Mereka tidak mampu melihat kemahakuasaan Tuhan, dan mereka tidak percaya bahwa firman-Nya adalah kebenaran, bahwa itu adalah fakta yang telah Dia jadikan. Karena mereka tidak memiliki pemahaman rohani, dan tidak memiliki iman sejati, mereka tidak mungkin dapat melihat tindakan Tuhan. Sebenarnya, mereka memiliki motif tersembunyi dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka adalah pembuat onar yang sembrono, hamba-hamba Iblis. Dapatkah orang yang tidak menerima kebenaran atau yang tidak percaya akan keberadaan Tuhan, yang memandang segala sesuatu dengan mata manusia, menemukan keberadaan kebenaran? Dapatkah mereka menemukan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas umat manusia? Tentu saja tidak. Mereka memandang segala sesuatu dengan mata yang meneliti, mata yang curiga, dan sikap yang skeptis, dan bahkan menentang semua yang Tuhan lakukan, sehingga antikristus tidak percaya akan watak adil Tuhan. Mereka meragukannya dan tidak menerimanya. Apa saja perilaku antikristus yang memperlihatkan kepada orang lain bahwa mereka tidak menerima kebenaran atau tidak mengakui esensi Tuhan? Ada banyak perilaku yang spesifik. Sebagai contoh: ketika suatu masalah muncul dalam pekerjaan gereja, separah apa pun kesalahannya, apa pun akibatnya, reaksi pertama antikristus adalah membersihkan diri mereka dari kesalahan dan melemparkan kesalahan itu. Agar tidak perlu bertanggung jawab, mereka bahkan akan mengalihkan perhatian orang dari diri mereka, mengatakan beberapa hal yang terdengar benar dan bagus dan melakukan sesuatu yang dangkal, untuk menutupi yang sebenarnya tentang masalah itu. Pada waktu-waktu biasa, orang tidak dapat melihat hal ini, tetapi ketika sesuatu menimpa mereka, keburukan antikristus pun tersingkap. Seperti seekor landak, dengan semua duri berdiri tegak, mereka melindungi diri mereka sendiri dengan sekuat tenaga, berharap tak perlu memikul tanggung jawab apa pun. Sikap macam apa ini? Bukankah ini sikap yang tidak percaya bahwa Tuhan itu adil? Mereka tidak percaya bahwa Tuhan memeriksa semuanya atau bahwa Dia itu adil; mereka ingin menggunakan cara mereka sendiri untuk melindungi diri mereka. Mereka yakin, “Jika aku tidak melindungi diriku sendiri, tak seorang pun akan melindungiku. Tuhan juga tidak bisa melindungiku. Mereka berkata bahwa dia adil, tetapi ketika orang menghadapi masalah, apakah dia benar-benar memperlakukan mereka dengan adil? Sama sekali tidak, tuhan tidak melakukan hal itu.” Ketika dihadapkan dengan masalah atau penganiayaan, mereka merasa tidak dibantu, dan berpikir, “Jadi, di manakah tuhan? Manusia tidak bisa melihatnya atau menyentuhnya. Tak seorang pun bisa membantuku; tak seorang pun bisa bersikap adil terhadapku dan memastikan keadilan ditegakkan bagiku.” Mereka menganggap satu-satunya cara untuk melindungi diri mereka adalah dengan cara mereka sendiri, karena kalau tidak, mereka akan dirugikan, diintimidasi, dan dianiaya—dan rumah Tuhan pun tidak terkecuali dalam hal ini. Antikristus sudah merencanakan segala sesuatunya untuk kepentingan mereka sendiri sebelum sesuatu menimpa mereka. Di satu sisi, yang mereka lakukan adalah berusaha keras menyamarkan diri mereka sebagai seseorang yang berkuasa sehingga tak seorang pun berani mengganggu mereka, mengacaukan mereka, atau menindas mereka. Di sisi lain, mereka mematuhi falsafah dan aturan kelangsungan hidup Iblis. Apa sajakah falsafah tersebut, yang terutama? “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Biarkan hal-hal berlalu jika tidak memengaruhi seseorang secara pribadi,” “Orang yang bijaksana pandai melindungi diri, hanya berusaha untuk tidak membuat kesalahan,” jika keadaan memungkinkan, mereka bertindak licin dan licik, “Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang,” “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan,” “Ucapkan kata-kata baik yang sesuai dengan perasaan dan nalar orang lain karena berkata jujur mengganggu sesama,” “Orang bijak mengalah pada keadaan,” dan falsafah Iblis lain semacam itu. Mereka tidak mencintai kebenaran, melainkan menerima falsafah Iblis seolah-olah semua itu adalah hal-hal positif, meyakini bahwa semua itu mampu melindungi mereka. Mereka hidup berdasarkan hal-hal ini; mereka tidak mengatakan yang sebenarnya kepada siapa pun, tetapi selalu mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan, yang menjilat, yang menyanjung, tidak menyinggung siapa pun, memikirkan cara untuk memamerkan diri mereka agar orang lain akan menghormati mereka. Mereka hanya memedulikan pengejaran mereka sendiri akan ketenaran, keuntungan, dan status, dan sama sekali tidak melakukan apa pun untuk menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Terhadap siapa pun yang melakukan hal buruk dan merugikan kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak menyingkapkan atau melaporkannya, melainkan bertindak seolah-olah mereka tidak melihatnya. Jika melihat prinsip mereka dalam menangani berbagai hal dan perlakuan mereka terhadap apa yang terjadi di sekitar mereka, apakah mereka memiliki pengetahuan tentang watak adil Tuhan? Apakah mereka memiliki iman dalam hal itu? Mereka tidak memilikinya. “Tidak memiliki” di sini bukan berarti mereka tidak memiliki kesadaran akan hal ini, melainkan mereka selalu memiliki keraguan akan watak adil Tuhan di dalam hati mereka. Mereka tidak menerima, juga tidak mengakui bahwa Tuhan itu adil. Ketika mereka melihat banyak orang bersaksi bahwa kebenaran dan keadilan berkuasa di rumah Tuhan, mereka menentang dan menghakiminya di dalam hati mereka, berkata, “Lalu mengapa si naga merah yang sangat besar belum mendapatkan balasan atas penganiayaan yang telah mereka lakukan terhadap umat pilihan tuhan? Orang-orang jahat di antara orang tidak percaya menindas umat pilihan tuhan, memfitnah mereka, serta menghakimi mereka, dan orang-orang itu juga belum mendapatkan balasannya. Mereka semua sedang hidup dengan nyaman. Mengapa orang-orang yang percaya kepada tuhan selalu menjadi yang ditindas?” Sebenarnya, mereka tidak percaya akan watak adil Tuhan. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan memperlakukan setiap orang dengan adil, juga tidak percaya pada pemikiran bahwa Tuhan akan membalas setiap orang sesuai dengan perbuatan mereka, dan bahwa hanya mereka yang mengejar kebenaranlah yang akan diberkati oleh Tuhan serta memperoleh tempat tujuan yang indah. Antikristus tidak percaya akan hal-hal ini. Mereka berkata pada diri mereka sendiri, “Jika semua ini adalah fakta, mengapa aku belum melihatnya? Kau berkata bahwa mereka yang mengejar kebenaran akan diberkati oleh tuhan. Lihatlah, si A di gereja kita mengejar kebenaran, serta mengorbankan dirinya untuk tuhan, dan dia melaksanakan tugasnya dengan cukup setia. Apa yang dia alami pada akhirnya? Dia diburu oleh si naga merah yang sangat besar sampai-sampai dia hampir tidak bisa pulang ke rumahnya; keluarganya tercerai-berai. Dia bahkan tidak dapat bertemu dengan anak-anaknya. Apakah itu keadilan tuhan? Dan ada si B, yang dijebloskan ke dalam penjara karena percaya kepada tuhan, di mana dia disiksa sampai setengah mati. Di manakah watak adil tuhan? Dia telah memberikan kesaksiannya; dia bukanlah seorang Yudas. Mengapa tuhan tidak memberkati dan melindunginya? Dan mengapa tuhan mengizinkan si naga merah yang sangat besar memukulinya sampai dia hampir mati? Ada juga seorang pemimpin di gereja kami yang meninggalkan keluarga dan kariernya untuk bekerja di gereja. Dia telah melaksanakan tugasnya selama bertahun-tahun serta mengalami cukup banyak kesukaran, dan pada akhirnya, dia dihukum serta dikeluarkan karena telah melakukan sedikit kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja. Di manakah watak adil tuhan? Dan ada beberapa saudara-saudari yang melaksanakan tugas di rumah tuhan di usia yang masih sangat muda, menanggung kesukaran dan bekerja keras, tetapi begitu mereka melakukan kesalahan dan melanggar prinsip, mereka dipangkas. Beberapa dari mereka menangis dengan sangat sedih karena takut dikeluarkan dan disingkirkan, tanpa ada seorang pun yang menghibur mereka. Mengapa aku tidak dapat melihat keadilan tuhan dalam hal ini? Tepatnya, dengan cara apakah watak adil tuhan diwujudkan dalam hal-hal ini? Mengapa aku tidak dapat melihatnya? Dan dalam kasusku sendiri, aku mungkin bersikap sedikit asal-asalan dalam melaksanakan tugasku, dan terkadang aku mungkin memperlihatkan sedikit watak yang rusak, tetapi tetap saja, aku ini orang berbakat. Mengapa rumah tuhan tidak mempromosikanku?” Dalam semua hal tersebut, antikristus tidak mampu melihat dengan jelas apa yang sedang terjadi. Mereka hanya melihat fenomena lahiriah, tetapi tidak dapat melihat apa maksud Tuhan di balik segala sesuatunya. Lubuk hati mereka dipenuhi dengan kekhawatiran dan keraguan, dengan pemikiran serta gagasan. Selain itu, ada begitu banyak simpul di hati mereka, yang tidak dapat mereka uraikan. Setiap kali memikirkan hal-hal ini, mereka dipenuhi dengan keluhan, kutukan dan hujatan terhadap watak adil Tuhan. Dengan perasaan jengkel, mereka berkata di dalam hati: “Jika tuhan itu adil, mengapa orang jujur dipangkas? Jika dia adil, mengapa dia tidak mengampuni orang karena telah memperlihatkan sedikit kerusakan? Jika dia adil, mengapa sebagian orang, yang telah melaksanakan tugas mereka dan menanggung begitu banyak penderitaan, malah diberhentikan, hanya karena tidak melakukan pekerjaan yang nyata? Jika dia adil, mengapa kita, yang mengikutinya dengan kesetiaan yang teguh, dianiaya serta disiksa, dan mungkin dijebloskan ke dalam penjara, serta dalam beberapa kasus, bahkan dipukuli sampai mati?” Antikristus tidak mampu menerangkan semua fenomena ini dengan jelas. Mereka tidak tahu apa yang sedang terjadi; mereka tidak mampu memahaminya dengan jelas. Mereka sering bertanya pada diri mereka sendiri, “Apakah tuhan yang kupercaya ini adil atau tidak? Apakah tuhan yang adil itu ada atau tidak? Di manakah dia? Ketika kita menghadapi kesulitan, ketika kita dianiaya, apa yang dia lakukan saat itu? Apakah dia dapat menyelamatkan kita atau tidak? Jika dia itu adil, mengapa dia tidak menghancurkan Iblis? Mengapa dia tidak menghancurkan si naga merah yang sangat besar? Mengapa dia tidak menghukum manusia yang jahat ini? Mengapa dia tidak memberi kita keadilan dan menegakkan keadilan bagi kita, yang percaya kepadanya dan yang telah sangat menderita? Mengapa dia tidak membela kita? Kita membenci para setan serta Iblis, dan kita membenci orang-orang jahat; mengapa tuhan tidak membalaskan keluhan-keluhan kita?” Pertanyaan “mengapa” muncul satu per satu tanpa henti dari hati antikristus, bagaikan senapan mesin, tidak dapat dikendalikan dengan cara apa pun. Ketika mereka tidak mampu mengendalikan hal-hal ini, mengapa mereka tidak datang ke hadirat Tuhan untuk mencari dan berdoa, atau membaca firman-Nya serta mencari saudara-saudari untuk bersekutu? Bukankah setelah itu mereka akan mampu membereskan masalah semacam itu satu demi satu? Apakah membereskan masalah ini benar-benar hal yang sulit untuk dilakukan? Jika engkau memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan dan kebenaran, sikap yang menerima kebenaran, masalah seperti ini tidak akan lagi menjadi masalah. Semua ini akan dapat dibereskan. Mengapa antikristus tidak mampu melakukannya? Karena mereka tidak menerima kebenaran, atau tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, atau tidak mengakui kebenaran. Mereka tidak mampu tunduk pada semua kedaulatan dan pengaturan Tuhan, apalagi menerima bahwa semua hal yang terjadi adalah dari Tuhan. Itulah sebabnya di dalam hatinya, antikristus dipenuhi dengan keraguan tentang keadilan Tuhan. Ketika mereka dihadapkan dengan ujian, keraguan yang memenuhi hati mereka akan meledak, dan di dalam hatinya, mereka akan mempertanyakan Tuhan: “Jika tuhan itu adil, mengapa dia membiarkan kita begitu menderita? Jika tuhan itu adil, mengapa dia tidak berbelas kasihan kepada orang-orang di antara kita yang telah menanggung begitu banyak penderitaan karena mengikuti kristus? Jika tuhan itu adil, mengapa dia tidak melindungi orang-orang di antara kita yang mengorbankan diri baginya dan melaksanakan tugas kita, atau mengapa dia tidak melindungi keluarga kita? Jika tuhan itu adil, mengapa dia membiarkan beberapa orang yang dengan sungguh-sungguh percaya kepadanya mati di penjara, di tangan si naga merah yang sangat besar?” Kemudian mereka mulai berteriak kepada Tuhan: “Jika tuhan itu adil, seharusnya dia tidak membiarkan kita begitu menderita; jika tuhan itu adil, seharusnya dia tidak mendisiplinkan dan menyingkapkan kita tanpa alasan yang jelas; jika tuhan itu adil, seharusnya dia menoleransi semua perbuatan jahat yang kita lakukan, dan mengampuni seluruh kenegatifan serta kelemahan kita, dan memberi kelonggaran atas semua pelanggaran kita. Jika melakukan hal-hal ini pun kau tidak bisa, berarti kau bukanlah tuhan yang adil!” Semua ini adalah hal-hal yang antikristus pikirkan di benak mereka. Mereka penuh dengan gagasan tentang Tuhan, dan mereka sama sekali tidak mencari kebenaran untuk membereskannya. Ketika tiba saatnya mereka disingkapkan, gagasan itu pasti akan meledak keluar. Seperti itulah pola pikir yang buruk dan wajah antikristus yang sebenarnya.

Antikristus tidak mengakui ataupun tidak menerima kebenaran, dan terlebih lagi, tidak mengakui fakta bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, sehingga bagi mereka, watak adil Tuhan tetap menjadi pertanyaan besar yang belum terjawab. Dan seiring berjalannya waktu, seiring terjadinya berbagai peristiwa serta munculnya berbagai masalah, tanda tanya mereka menjadi makin besar, dan lambat laun berubah menjadi tanda silang. Apa arti tanda silang ini? Itu berarti bahwa mereka sepenuhnya menyangkal fakta bahwa Tuhan itu adil. Dan ketika tanda silang itu telah dibuat—ketika antikristus menyangkal bahwa Tuhan itu adil—semua khayalan dan keinginan mereka lenyap. Coba pikirkan: Apa titik awal yang menimbulkan akibat seperti ini? (Antikristus mengira bahwa dengan percaya kepada Tuhan, mereka seharusnya diberkati dan menerima perlindungan-Nya. Jadi, ketika Tuhan melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, mereka merasa bahwa Dia tidak adil, dan mereka tidak bisa menerima bahwa hal itu adalah dari Dia. Selain itu, mereka tidak berdoa kepada Tuhan dan tidak mencari kebenaran begitu gagasan mereka tentang Tuhan muncul, dan mereka tidak mampu membereskan gagasan itu dengan segera. Dengan demikian, gagasan mereka menjadi makin banyak dan menumpuk. Itulah yang pada akhirnya menimbulkan akibat seperti ini.) Engkau membicarakan fenomena ini pada tingkat yang dangkal; engkau belum memahami akar masalahnya. Mengapa Kukatakan demikian? Karena ada sesuatu yang menjadi akar masalah mengapa antikristus sampai mampu berperilaku seperti ini dan memiliki pandangan seperti ini, mengapa mereka sampai mampu meragukan dan menyangkal Tuhan. Tentu saja, itu ditentukan oleh esensi natur antikristus. Itulah akar masalahnya, dan kita akan tinggalkan dahulu pembahasan hal ini di sini. Jadi, sumber utama penyebabnya adalah karena sejak awal antikristus tidak mencintai kebenaran atau tidak menerimanya. Mengapa mereka tidak menerima kebenaran? Ini juga ada akar masalahnya: Mereka tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, bahwa firman-Nya adalah kebenaran, dan karena mereka tidak mengakuinya, mereka tidak mampu menerimanya. Mengingat bahwa mereka tidak menerima kebenaran, dapatkah mereka memandang masalah apa pun dari sudut pandang kebenaran? (Tidak.) Mereka tidak dapat melakukan hal itu. Lalu, apa akibatnya? Mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal yang terjadi pada mereka, apa pun itu, baik hal besar maupun hal kecil yang terjadi di sekitar mereka, dan tentang perkataan orang lain. Mereka tidak mampu memahami yang sebenarnya tentang orang-orang atau peristiwa, tentang apa pun. Ada hal-hal yang di luarnya tampak seperti yang mereka katakan, tetapi esensi dari hal-hal tersebut bukanlah demikian. Ini ada kaitannya dengan kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran atau tidak menerimanya, dapatkah engkau memahami kebenaran yang ada kaitannya dengan hal-hal ini? Tidak, jadi satu-satunya yang dapat kaulakukan hanyalah menganalisis dan mempelajari hal-hal tersebut dengan menggunakan pandangan manusia, pengetahuan manusia, dan pikiran manusia. Apa hasil yang akan didapat dengan mempelajari dengan cara seperti itu? Akankah hasilnya sesuai dengan kebenaran? Akankah hasilnya sesuai dengan tuntutan dan maksud Tuhan? Tidak, tidak akan pernah. Ini seperti kisah Ayub, yang dikenal oleh semua orang yang percaya kepada Tuhan. Semua orang yang mengakui serta menerima kebenaran dan yang mampu percaya kepada Tuhan serta tunduk kepada-Nya sebenarnya memuji dan mengagumi Ayub; mereka semua ingin menjadi orang seperti Ayub. Mereka juga memuji dan mengagumi ungkapan pujian Ayub kepada Tuhan dan pengenalannya akan Dia di tengah ujiannya. Di dalam hatinya, orang mampu memahami bahwa berbagai kesengsaraan dan penderitaan yang menimpa Ayub adalah pekerjaan Tuhan. Secara keseluruhan, sebagai manusia, Ayub telah menjadi teladan yang dicita-citakan oleh semua orang yang mengejar kebenaran. Mereka semua ingin mengikuti teladannya dan menjadi orang seperti itu. Lalu, bagaimana cara memperoleh hasil yang positif seperti itu? Apa landasannya? Keyakinan dan pengakuan sepenuh hati bahwa ini adalah kebenaran, bahwa semua ini adalah pekerjaan Tuhan. Di atas landasan inilah, selangkah demi selangkah, orang-orang ingin menjadi seperti Ayub, ingin menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Mereka meyakini semua ini dan benar-benar mengakuinya, dan pada akhirnya, mereka bercita-cita untuk menjadi orang seperti itu, cita-cita yang terus mereka kejar dalam hidup mereka. Untuk mencapai hasil seperti ini, yang paling mendasar adalah orang mengakui semua ini dan benar-benar meyakininya. Jadi, apakah antikristus memiliki pengakuan dan keyakinan seperti ini? Tidak. Bagaimana antikristus memandang semua yang telah Ayub alami? Apakah menurut mereka ada makna penting dalam semua yang Tuhan lakukan? Dapatkah mereka melihat bahwa semua itu telah diatur oleh-Nya? Mereka tidak dapat melihatnya, juga tidak dapat melihat bahwa ada makna penting dalam semua yang telah Tuhan lakukan. Apa yang mereka lihat dalam hal itu? Ayub memiliki kekayaan yang banyak, memiliki domba dan lembu yang memenuhi gunung, serta putra-putri terelok di negeri itu. Inilah yang mereka lihat. Dan kemudian, setelah semua penderitaan yang dia alami, Tuhan kembali memberkatinya. Apa yang mereka lihat dalam hal itu? Mereka berkata, “Dia memberi sesuatu sebagai ganti berkat-berkat tersebut—dia mendapatkan semua itu dengan usahanya. Wajar bagi tuhan untuk menganugerahkan semua itu.” Dalam keseluruhan pemahaman mereka tentang hal itu, apakah sudut pandang antikristus adalah sudut pandang orang yang menerima kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? (Bukan.) Lalu, sudut pandang apa yang mereka gunakan? Hanya ada satu sudut pandang yang antikristus gunakan dalam memandang seluruh masalah ini, dan itu adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Pengikut yang bukan orang percaya melihat apakah ada keuntungan atau manfaat yang bisa didapatkan, atau adakah kerugian yang akan diderita; bagaimana cara memanfaatkannya, dan sebaliknya; apa yang akan menyebabkan kerugian serta penderitaan; dan apa yang tidak layak dilakukan, dan apa yang layak. Ini adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Pengikut yang bukan orang percaya memandang, memperlakukan, dan melakukan segala sesuatu dengan cara ini, dengan esensi semacam ini. Ini adalah sikap antikristus terhadap watak adil Tuhan.

B. Merendahkan Kemahakuasaan Tuhan

Bagaimana antikristus memandang kemahakuasaan Tuhan? Wajar jika dikatakan bahwa bagi antikristus, “kemahakuasaan” adalah kata yang sangat emosional, kata yang dapat merangsang ambisi dan keinginan mereka. Ini karena mereka sangat ingin menjadi orang semacam itu. Menjadi mahakuasa, maha berkuasa dan mahahadir, mampu berbuat apa pun, tahu cara melakukan apa pun, dan mampu melakukan apa pun. Jika orang memiliki kesanggupan ini, kemampuan ini, segala sesuatunya akan menjadi mudah bagi mereka. Mereka tidak perlu takut pada siapa pun; mereka akan memiliki otoritas tertinggi, status tertinggi, dan mereka akan mampu memerintah orang lain. Mereka akan memiliki kuasa yang mutlak untuk mengendalikan dan memanipulasi orang lain. Hal seperti ini berada jauh di luar jangkauan antikristus, dan ini menyingkapkan ambisi, keinginan, serta diri mereka yang sebenarnya. Di satu sisi, ungkapan “kemahakuasaan Tuhan” memenuhi mereka dengan segala macam imajinasi, keingintahuan, dan gagasan. Di sisi lain, mereka ingin memperoleh wawasan tentang kemahakuasaan Tuhan melalui kepercayaan kepada-Nya, sehingga mereka dapat memperluas cakrawala mereka sendiri, menjadi makin berwawasan, dan memuaskan keingintahuan mereka. Di sisi lain lagi, mereka juga berusaha agar dapat menjadi maha berkuasa, dipuja oleh ribuan orang, dan agar ada jauh lebih banyak orang yang bersujud kepada mereka serta punya tempat bagi mereka di dalam hatinya. Jadi, apakah antikristus benar-benar memahami kemahakuasaan Tuhan? Apakah mereka benar-benar percaya akan hal itu? Sekali lagi, ini sama halnya dengan watak benar Tuhan—antikristus bukan hanya dipenuhi dengan gagasan, dengan imajinasi yang samar dan hampa yang tidak sesuai dengan fakta—mereka juga memiliki keraguan yang mendalam tentang kemahakuasaan Tuhan. Mereka meragukannya; mereka tidak memercayainya: “Kemahakuasaan? Mana ada orang yang mahakuasa di dunia ini? Mana ada orang yang mahahadir dan maha berkuasa? Tidak ada orang semacam itu! Ada banyak orang hebat dan terkenal di dunia ini, serta ada banyak orang yang memiliki kekuatan supernatural: misalnya para nabi dan segala macam astrolog serta para penafsir nubuat, dan bahkan mereka pun tidak maha berkuasa. Tanda tanya masih perlu disematkan di balik ‘kemahakuasaan tuhan’, hal ini masih perlu diteliti secara menyeluruh.” Jadi, bagi antikristus, esensi kemahakuasaan Tuhan itu tidak ada karena sebagaimana yang mereka yakini, “Aku tidak bisa membayangkan atau memahami betapa mahakuasanya tuhan itu, jadi ‘kemahakuasaannya’ ini tidak ada. Aku tidak mengakuinya. Seberapa besar sebenarnya kemampuan dan kesanggupan tuhan itu? Tak seorang pun—baik di masa lalu, masa sekarang, maupun masa depan—pernah melihatnya atau akan melihatnya.” Antikristus selalu merasa ragu dan tidak yakin di dalam hatinya, sehingga semua yang terjadi di gereja dan dialami oleh saudara-saudari menjadi topik dan ruang lingkup penelitian mereka. Apa yang sedang mereka teliti? Mereka sedang meneliti segala sesuatu yang muncul, segala sesuatu yang terjadi di suatu kelompok atau dalam diri seseorang, apa yang telah Tuhan lakukan, bagaimana Dia telah bekerja, apakah ada tanda-tanda dan keajaiban di dalamnya, apakah ada kejadian yang baru dan unik yang melampaui apa yang mampu manusia pahami atau yang melampaui kemampuan serta jangkauan manusia. Selain itu, mereka meneliti apakah ada saudara-saudari yang pernah berbicara tentang pengalaman di mana Tuhan melakukan pekerjaan seperti itu dalam diri mereka yang melampaui pengharapan manusia. Misalnya, dalam cerita rakyat, ada seorang gadis yang keluar dari cangkang siput sungai dan membuatkan jamuan lezat untuk mereka pada saat mereka merasa paling lapar. Atau tentang emas yang tiba-tiba muncul di rumah mereka pada saat mereka kekurangan uang, atau para pengejar mereka tiba-tiba menjadi buta, tidak mampu melihat apa pun pada saat mereka sedang dikejar, dan sesosok malaikat turun serta berkata kepada mereka, “Jangan takut, Nak—Aku ada di sini untuk menolongmu.” Contoh lain misalnya, pada saat saudara-saudari dipukuli dan disiksa dengan kejam, cahaya tuhan yang besar bersinar turun dan membutakan mata para pelaku, membuat mereka berguling-guling di lantai, memohon belas kasihan, tidak pernah berani lagi memukul saudara-saudari, karena tuhan telah membalaskan dendam mereka; atau pada saat mereka sedang membaca firman Tuhan tetapi mereka tidak dapat memahaminya tak peduli sekeras apa pun mereka mencoba, dan hampir tertidur, tiba-tiba melihat satu sosok di tengah kabut yang berkata kepada mereka, “Jangan tidur; bangunlah. Inilah yang dimaksud firmanku”; atau, ketika sesuatu terjadi dan mereka hampir melakukan kesalahan, mereka diperingatkan oleh pendisiplinan dan teguran kuat di dalam hati mereka bahwa melakukan hal itu salah, dan melakukan hal ini benar. Jika salah satu dari hal-hal ini, yang tidak dapat dialami dan tidak mampu dilakukan oleh manusia biasa, terjadi di gereja, di rumah Tuhan, dalam diri siapa pun yang mengikuti Tuhan, itu sudah cukup membuktikan bahwa Tuhan itu mahakuasa. Jika hal-hal semacam ini tidak pernah terjadi, atau sangat jarang terjadi, dan sekalipun hal-hal semacam ini benar-benar terjadi, itu hanyalah desas-desus, sehingga apakah hal itu adalah kenyataan dan dapat dipercaya atau tidak, itu sangat diragukan. Jadi, apakah kemahakuasaan Tuhan itu adalah fakta, atau bukan? Apakah Tuhan memiliki esensi kemahakuasaan atau tidak? Di dalam hati antikristus, mereka memiliki tanda tanya di balik pemikiran ini.

Antikristus selamanya mengejar tanda-tanda, keajaiban, dan kekuatan supernatural seperti ini saat Tuhan bekerja, berfirman dan menyelamatkan manusia. Mereka mengejar hal-hal yang tidak sesuai dengan kenyataan atau fakta. Hal-hal yang mereka kejar ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, atau dengan kebenaran, atau dengan perubahan watak manusia. Namun tetap saja, mereka bertekad untuk mengejarnya. Mereka penuh rasa ingin tahu tentang kemahakuasaan Tuhan. Dalam doanya, mereka akan sering memohon kepada Tuhan: “Ya tuhan, maukah kau memperlihatkan kemahakuasaanmu kepadaku? Ya tuhan, bukankah kau mahakuasa? Jika kau mahakuasa, kumohon kepadamu untuk membereskan masalah ini untukku. Tuhan, jika kau mahakuasa, maha berkuasa dan mahahadir, kumohon kepadamu untuk menolongku, karena sekarang aku sedang menghadapi tantangan. Tuhan, jika kau mahakuasa, kumohon kepadamu untuk mengangkat penyakit ini dari tubuhku, menghilangkan keadaan yang sedang kualami, dan bantu aku agar terhindar dari bahaya. Tuhan, jika kau mahakuasa, kumohon agar saat aku melaksanakan tugasku, buatlah aku menjadi pintar dan cerdas, berbakat serta berkarunia dalam waktu semalam, sehingga aku mampu memahami keterampilan profesional tanpa harus mempelajarinya, menjadi ahli, dan menonjol dibandingkan yang lain. Ya tuhan, jika kau mahakuasa, kumohon kepadamu untuk menghukum dan membalas mereka yang memfitnah serta mengejek imanku kepadamu. Jadikan mereka buta dan tuli, dengan borok memenuhi kepala mereka dan nanah keluar dari telapak kaki mereka. Biarkan mereka mati seperti anjing. Tuhan, jika kau mahakuasa, kumohon kepadamu untuk membiarkanku melihat kemahakuasaanmu.” Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman dan melakukan begitu banyak pekerjaan, tetapi antikristus menutup mata terhadapnya dan mengabaikannya; mereka tidak pernah menganggap penting firman Tuhan, tidak menganggap penting pekerjaan-Nya dan setiap langkah dari pekerjaan-Nya yang penting dalam menyelamatkan manusia, atau tidak menganggapnya serius. Sebaliknya, mereka bertekad untuk meminta tanda-tanda dan keajaiban, agar Tuhan melakukan mukjizat di tengah pekerjaan-Nya, meminta Tuhan untuk melakukan hal-hal khusus yang akan membuka mata mereka dan memuaskan rasa ingin tahu mereka, untuk membuktikan keberadaan-Nya, untuk membuktikan bahwa Dia itu mahakuasa. Yang lebih menggelikan adalah antikristus bahkan sering memohon kepada Tuhan dalam doa mereka: “Ya tuhan, aku tidak bisa melihatmu, sehingga imanku kecil. Kumohon kepadamu untuk memperlihatkan pribadimu yang nyata kepadaku, sekalipun hanya dalam mimpi. Kumohon kepadamu untuk memperlihatkan kemahakuasaanmu kepadaku agar aku dapat percaya kepadamu dan dengan yakin percaya akan keberadaanmu. Jika ini tidak kaukabulkan, aku akan selalu memiliki keraguan dalam kepercayaanku kepadamu.” Mereka tidak mampu melihat keberadaan Tuhan ataupun tidak mengetahui esensi dan watak-Nya di tengah pekerjaan serta firman-Nya, tetapi mereka malah meminta-Nya untuk melakukan hal-hal tambahan, hal-hal yang tidak bisa dipahami oleh manusia, untuk menguatkan mereka dan membangun iman mereka. Tuhan telah mengucapkan banyak firman dan melakukan banyak pekerjaan, tetapi senyata apa pun firman-Nya, sekalipun kebenaran yang Dia ucapkan begitu mendidik kerohanian orang, sekalipun sangat perlu bagi mereka untuk memahaminya, antikristus tidak tertarik, dan mereka tidak menganggapnya penting. Memang, makin banyak firman yang Tuhan ucapkan, makin spesifik pekerjaan yang Dia lakukan, makin mereka merasa jijik, kesal, dan menentang. Terlebih lagi, bahkan di dalam diri mereka akan muncul kutukan terhadap Tuhan dan hujatan terhadap-Nya; mereka akan berteriak menentang-Nya: “Apakah kemahakuasaanmu terdapat di dalam firman ini? Hanya itukah yang kaulakukan, menyatakan firman? Jika kau tidak berfirman, bukankah kau tetap mahakuasa? Jika kau mahakuasa, jangan berfirman. Jangan menggunakan perkataan atau mempersekutukan kebenaran dan jangan membekali manusia dengan kebenaran untuk memungkinkan kami memperoleh hidup serta mencapai perubahan watak. Jika kau membuat kami semua menjadi malaikat dalam semalam, menjadi utusanmu, saat ini, itulah kemahakuasaan!” Ketika Tuhan mengucapkan firman-Nya dan melakukan pekerjaan-Nya, natur antikristus tersingkap dan terungkap sedikit demi sedikit, tanpa ada yang bisa ditutupi, dan esensi mereka yang muak akan kebenaran serta menentangnya juga sepenuhnya tersingkap. Watak dan esensi antikristus yang merendahkan identitas Tuhan serta esensi-Nya juga terungkap dan tersingkap, sedikit demi sedikit, seiring berjalannya waktu dan seiring dengan kemajuan yang Tuhan buat tanpa henti dalam pekerjaan-Nya. Antikristus mengejar hal-hal yang samar; mereka mengejar penampakan tanda-tanda serta keajaiban, dan dikendalikan oleh ambisi serta keinginan ini, yang tidak sesuai dengan kenyataan, natur mereka yang muak akan kebenaran dan membencinya telah tersingkap. Sebaliknya, mereka yang benar-benar mengejar kenyataan dan kebenaran, yang percaya pada hal-hal positif dan mencintainya, melihat kemahakuasaan Tuhan selama proses pekerjaan serta firman-Nya; apa yang dapat orang-orang ini lihat, apa yang dapat mereka peroleh, serta apa yang dapat mereka ketahui tepatnya adalah hal yang justru tidak mampu antikristus ketahui dan peroleh untuk selamanya. Antikristus yakin jika orang ingin memperoleh hidup dari Tuhan, harus ada tanda-tanda dan keajaiban; mereka yakin bahwa tanpa adanya tanda-tanda dan keajaiban, mustahil bagi orang untuk memperoleh hidup serta kebenaran dari firman Tuhan saja, dan dengan demikian mencapai perubahan watak serta memperoleh keselamatan juga mustahil. Bagi antikristus, itu adalah kemustahilan yang kekal, itu tidak mungkin. Itulah sebabnya mereka tanpa lelah menunggu dan berdoa, dengan harapan bahwa Tuhan akan memperlihatkan tanda-tanda dan keajaiban, serta melakukan mukjizat bagi mereka. Jika Dia tidak melakukannya, berarti kemahakuasaan-Nya tidak ada. Maksud sebenarnya di balik ini adalah jika kemahakuasaan Tuhan tidak ada, berarti Tuhan pasti tidak ada. Inilah cara berpikir antikristus. Mereka mengutuk keadilan Tuhan, dan mereka mengutuk kemahakuasaan-Nya.

Selagi Tuhan sedang menyelamatkan manusia, antikristus sama sekali tidak tertarik pada firman-Nya, berbagai tuntutan-Nya, dan maksud-Nya. Mereka menentang hal-hal ini dan merasa muak akan hal-hal ini dari lubuk hati mereka. Mereka bukan tertarik pada kenyataan dari semua hal positif, juga bukan tertarik untuk diselamatkan dan disempurnakan, yang mampu manusia capai sebagai hasil dari mengejar kebenaran dan tunduk pada pengaturan Tuhan. Lalu, hal apa yang membuat mereka tertarik? Mereka tertarik kepada tuhan yang memperlihatkan tanda-tanda dan keajaiban, serta melakukan mukjizat yang dapat mereka lihat, kepada dia yang memungkinkan mereka untuk memperoleh wawasan dengan melakukannya, dan memungkinkan mereka untuk berubah menjadi orang hebat, manusia super, manusia yang memiliki kekuatan istimewa, manusia luar biasa. Mereka ingin melepaskan diri dari sebutan, identitas dan status mereka sebagai orang biasa, orang kebanyakan, dan orang rusak melalui kemahakuasaan tuhan. Jadi, gagasan atau masalah apa pun yang mungkin mereka hadapi di tengah pekerjaan Tuhan, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Mereka bukan hanya tidak mampu memahami kebenaran atau mencapai perubahan watak; malahan, mereka juga akan menghakimi Tuhan, mengutuk-Nya, dan menentang-Nya, karena semua hal yang Dia lakukan tidak sesuai dengan gagasan mereka. Di mata antikristus, semua pekerjaan nyata yang Tuhan lakukan adalah hal-hal yang tidak mereka akui. Itu adalah hal-hal yang mereka kutuk. Pada akhirnya, pandangan inilah dan definisi tentang Tuhan inilah yang menuntun mereka untuk sepenuhnya menyangkal keberadaan esensi Tuhan di dalam hati mereka, dan untuk lebih sepenuhnya mengutuk, memfitnah, serta menghujat keberadaan esensi Tuhan. Ini karena kepercayaan mereka kepada Tuhan dibangun di atas landasan bahwa tuhan itu mahakuasa, bahwa tuhan akan mengatasi keluhan mereka, bahwa dia akan membalaskan dendam mereka, dan bagi mereka, dia akan mengalahkan semua orang yang mereka benci serta yang mereka pandang rendah, dan bahwa tuhan akan memuaskan keinginan serta ambisi mereka. Ini adalah landasan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Namun setelah sampai ke masa kini, orang-orang jahat ini sekarang menyadari bahwa tuhan yang seperti itu tidak ada, dan tidak ada kemungkinan bahwa Tuhan akan melakukan apa pun bagi mereka. Dari sudut pandang mereka, ini adalah situasi yang sangat tidak menguntungkan bagi mereka. Ini sangat buruk. Jadi, setelah mereka mengalami banyak hal, perasaan was-was dan keraguan mereka tentang Tuhan menjadi makin kuat, sampai mereka memutuskan untuk meninggalkan Tuhan dan rumah-Nya, untuk mengejar dunia, mengikuti tren-tren jahat, dan menyerahkan diri ke pelukan Iblis. Itulah yang akhirnya terjadi pada orang-orang ini. Dinilai dari sikap antikristus terhadap watak adil Tuhan dan kemahakuasaan-Nya, antikristus memang merupakan pengikut yang bukan orang percaya. Mereka sama sekali tidak percaya kepada Tuhan, juga sama sekali tidak tunduk atau tidak menerima apa yang Tuhan lakukan. Terhadap hal-hal positif dan kebenaran, mereka jijik dan menentangnya. Oleh sebab itu, tak peduli seperti apa caramu melihatnya, esensi pengikut yang bukan orang percaya dari antikristus memang benar-benar ada. Itu bukanlah sesuatu yang orang lain paksakan pada mereka, dan bukan hal yang dibesar-besarkan. Esensi mereka ini didefinisikan atas dasar seluruh pandangan dan pendekatan yang mereka perlihatkan ketika sesuatu menimpa mereka.

Antikristus percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa mampu melihat fakta bahwa Tuhan berdaulat atas nasib manusia. Mereka tidak mampu memahami fakta itu. Mereka tidak mampu memahami suatu fakta, padahal itu terpampang di depan mata mereka. Bukankah mereka buta? Watak adil Tuhan dan kemahakuasaan-Nya sering terlihat dalam pekerjaan gereja, dalam diri umat pilihan-Nya, dan dalam segala macam hal yang terjadi. Dia membiarkan orang melihat hal-hal ini di mana-mana, tetapi karena buta, antikristus tidak dapat melihatnya. Setelah bertahun-tahun mengikuti Tuhan, antikristus akan mengatakan kalimat yang terkenal ini: “Aku telah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun, dan apa yang telah kuperoleh?” Tampaknya mereka benar-benar belum memperoleh apa pun. Tuhan telah mencurahkan hidup-Nya bagi manusia, tetapi antikristus belum memperoleh apa pun. Bukankah itu menyedihkan? Itu benar-benar menyedihkan! Kalimat antikristus tersebut menggambarkan masalahnya dengan sangat baik. Setiap orang yang mendengarkan firman Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya, yang menerima firman-Nya sebagai hidup mereka, akan berkata: “Kami telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan kami telah memperoleh begitu banyak dari-Nya. Bukan hanya kasih karunia dan berkat, perlindungan-Nya, serta belas kasihan-Nya, yang lebih penting adalah bahwa dari Tuhan, kami telah memahami dan memperoleh begitu banyak kebenaran. Kami hidup dalam keserupaan dengan manusia, dengan bermartabat. Kami tahu bagaimana harus berperilaku. Kami berutang sangat banyak kepada Tuhan. Dibandingkan dengan harga yang Dia bayarkan, dengan apa yang Dia lakukan bagi kami, kesukaran kecil kami bahkan tidak layak untuk disebutkan. Manusia sudah seharusnya membalas kasih Tuhan.” Namun, antikristus justru sebaliknya. Mereka berkata, “Tuhan telah bekerja selama beberapa tahun terakhir ini, jadi mengapa aku belum memperoleh apa pun? Engkau semua berkata bahwa engkau telah memperoleh ini dan itu, telah mengalami ini ataupun itu, tetapi akankah pengalaman tersebut tetap mengenyangkanmu? Apa artinya pengalaman-pengalaman itu? Selain berkat, kasih karunia, melihat tanda-tanda dan keajaiban, bukankah semua itu sama sekali tidak layak untuk disebutkan? Itulah sebabnya aku merasa bahwa selama bertahun-tahun aku percaya kepada tuhan, aku belum memperoleh apa pun. Selain penderitaan yang telah kutanggung, selain hal-hal yang telah kutinggalkan dan kukorbankan bagi tuhan, hal-hal yang telah kuperoleh sama sekali tidak sepadan! Apa kebenaran selain hanya beberapa pernyataan dan teori? Apa itu selain hanya beberapa doktrin? Aku sudah mendengarkan firman ini, kebenaran ini, dan aku tidak merasakan adanya perubahan besar yang telah terjadi dalam diriku! Pertama, pikiranku tidak setangkas itu ketika berpikir tentang sesuatu. Selain itu, aku makin menua, dan kesehatanku tidak menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. Rambutku beruban, wajahku makin keriput, bahkan beberapa gigiku telah tanggal, dan tidak ada gigi baru yang tumbuh. Tuhan berfirman bahwa mereka yang diselamatkan akan menjadi seperti anak-anak yang segar dan penuh semangat, sedangkan di sini aku hanyalah orang tua, dengan wajah seorang pria tua. Aku belum berubah menjadi seorang anak kecil. Berdasarkan firman tuhan, orang tua yang sudah beruban dapat berubah menjadi orang muda berambut hitam legam. Mengapa aku belum berubah? Tuhan berfirman bahwa dia akan sepenuhnya mengubah manusia, tetapi itu belum terjadi padaku; aku belum menjadi manusia yang baru. Aku masih tetap aku, dan ketika sesuatu terjadi padaku, aku tetap harus mencari tahu bagaimana cara untuk menanganinya sendiri. Kesulitan dagingku juga bertambah. Aku sering merasa lemah dan negatif. Dan selain itu, ingatanku telah menjadi makin buruk selama dua tahun terakhir ini. Aku membaca begitu banyak firman tuhan, tetapi dia belum memperkuat ingatanku. Tidak dapatkah tuhan memberi kepada manusia sedikit kemampuan khusus, yang akan membuat tubuh mereka tidak menua? Kurasa masalah terbesar saat ini adalah orang berubah sepenuhnya; kebenaran tampaknya tidak mampu memecahkan masalah ini. Seandainya tuhan mengatakan sesuatu yang bisa benar-benar mengubah seseorang menjadi manusia yang baru, yang berpenampilan seperti malaikat yang bersinar, yang bisa terpisah dari tubuhnya, yang dapat melarikan diri melewati tembok-tembok kokoh, yang mampu mengucapkan mantra dan menghilang saat menghadapi penganiayaan serta bahaya, dan selamanya tidak dapat ditangkap—seandainya dengan sering membaca firman tuhan, rambut orang tidak akan beruban, serta wajah mereka tidak akan keriput, dan gigi baru akan tumbuh menggantikan gigi yang telah tanggal—alangkah bagusnya itu! Itulah yang dimaksud dengan diubah sepenuhnya! Jika tuhan melakukan hal-hal itu, aku akan percaya bahwa dia adalah tuhan, tanpa keraguan sedikit pun. Jika dia hanya terus mengatakan dan mengkhotbahkan kebenaran, imanku akan segera memudar; tak lama kemudian, aku tidak akan dapat terus percaya, dan mungkin aku tidak akan mampu melaksanakan tugasku lagi. Aku tidak akan mau melakukannya.” Selama jangka waktu antikristus mengikuti Tuhan, berbagai tuntutan terhadap-Nya akan sering muncul di hati mereka, dan segala macam keraguan serta tuntutan yang sulit akan sering muncul dalam gagasan mereka, dan sebagai tanggapan terhadap lingkungan mereka serta keinginan pribadi mereka, segala macam pemikiran aneh akan muncul di benak mereka. Namun, ada satu hal: mereka tidak mampu memahami firman yang Tuhan ucapkan, dan mereka tidak dapat melihat fakta bahwa Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, dan terlebih lagi, mereka tidak dapat memahami bahwa semua yang Tuhan lakukan dimaksudkan untuk menyelamatkan manusia, bahwa semua itu dimaksudkan untuk memungkinkan manusia mengalami perubahan watak. Jadi, saat mereka terus percaya, mereka kehilangan semangat; saat mereka terus percaya, perasaan negatif dan putus asa muncul di hati mereka, dan mereka memiliki perasaan dan pemikiran untuk mundur, untuk menyerah. Sedangkan mengenai esensi Tuhan, lupakan apakah mereka akan memercayainya, mengakuinya, menerimanya atau tidak. Saat mereka terus percaya, mereka bahkan tidak mau repot-repot memikirkan hal ini. Oleh sebab itu, ketika kaukatakan dalam persekutuan bahwa sesuatu adalah keadilan Tuhan dan kemahakuasaan serta kedaulatan-Nya, bahwa orang haruslah tunduk pada hal itu dan mengetahuinya, di luarnya antikristus tidak akan mengatakan apa pun. Mereka tidak akan mengungkapkan pandangan sama sekali. Namun di dalam hatinya, perasaan jijik akan muncul dalam diri mereka: Mereka tidak mau mendengarkannya; mereka tidak bersedia mendengarkan; beberapa dari mereka hanya akan berdiri dan pergi. Ketika semua orang sedang mendengarkan khotbah, ketika orang lain sedang mempersekutukan firman Tuhan, ketika saudara-saudari sedang mempersekutukan kesaksian pengalaman mereka dengan penuh semangat, apa yang antikristus lakukan? Minum teh, membaca majalah, bermain ponsel, iseng bergosip. Dan dengan memprotes serta menentang dengan menggunakan tindakan diam ini, mereka sedang berusaha menegaskan dengan perilaku mereka bahwa semua yang Tuhan lakukan tidak ada gunanya: “Kalian hanya berusaha membenarkan berbagai hal, membodohi dirimu sendiri. Tuhan dan kebenaran sama sekali tidak ada, dan sama sekali tidak mungkin bagi manusia untuk diselamatkan oleh tuhan!” Di mata mereka, semua orang yang percaya akan kebenaran, tunduk kepada Tuhan, dan meyakini fakta bahwa Tuhan mampu menyelamatkan manusia adalah orang bodoh; mereka semua tidak berotak, dan mereka semua telah tertipu. Mereka percaya bahwa nasib manusia berada di tangan mereka sendiri, bahwa tak seorang pun boleh membiarkan orang lain mengaturnya untuk mereka, bahwa orang bukanlah boneka, melainkan memiliki pikiran serta kemampuan untuk memikirkan masalah secara mandiri, dan jika seseorang bahkan tidak mampu mengendalikan nasibnya sendiri, berarti dia adalah sampah, orang yang rendah. Jadi, apa pun yang terjadi, mereka tidak mau menyerahkan nasib mereka kepada Tuhan untuk dikendalikan oleh-Nya. Inilah sikap antikristus terhadap semua yang Tuhan lakukan. Dari awal hingga akhir, mereka tetap hanyalah para pengamat dan pengikut yang bukan orang percaya, yang berperan sebagai hamba Iblis. Mereka adalah para pendompleng dan pembuat onar. Mereka adalah orang-orang jahat yang telah menyelinap masuk.

C. Merendahkan Kekudusan dan Keunikan Tuhan

Antikristus sama sekali tidak mengakui ataupun percaya akan keadilan dan kemahakuasaan dalam esensi watak Tuhan, apalagi memahaminya. Tentu saja, tetap lebih sulit bagi mereka untuk memercayai, mengakui dan memahami kekudusan serta keunikan Tuhan. Jadi, ketika Tuhan menyebutkan bahwa Dia menuntut manusia untuk jujur, bahwa Dia menuntut mereka untuk menjadi makhluk ciptaan yang praktis dan realistis yang mampu tetap pada posisinya, ide-ide pun muncul dalam benak antikristus, dan mereka memiliki sikap serta perasaan tertentu. Mereka berkata: “Bukankah tuhan itu tinggi? Bukankah dia adalah yang tertinggi? Jika demikian, tuntutan yang dia ajukan terhadap manusia seharusnya muluk dan tinggi. Kupikir tuhan itu sangat misterius; aku tidak menyangka bahwa dia akan mengajukan tuntutan yang seremeh itu terhadap manusia. Dapatkah itu dianggap sebagai kebenaran? Itu terlalu sederhana! Tuntutan tuhan seharusnya tinggi, yaitu: Orang haruslah menjadi manusia super, orang hebat, orang mampu; seperti itulah seharusnya tuntutan tuhan terhadap manusia. Dia malah menuntut orang untuk menjadi orang yang jujur. Apakah itu benar-benar pekerjaan tuhan? Bukankah itu palsu?” Di lubuk hatinya, antikristus bukan hanya menentang kebenaran, melainkan saat melakukannya, mereka juga melakukan penghujatan. Bukankah itu berarti bahwa mereka sedang meremehkan kebenaran? Mereka sangat meremehkan dan menghina tuntutan Tuhan; mereka mendefinisikan dan memperlakukannya dengan sikap yang mencemooh, mengabaikan, sarkastis, dan mengejek. Jelas bahwa esensi watak antikristus sangat tercela; mereka tidak mampu menerima hal-hal atau perkataan yang benar, indah, dan nyata. Esensi Tuhan itu benar dan nyata, dan tuntutan-Nya terhadap manusia sesuai dengan apa yang manusia butuhkan. Apa yang dimaksud dengan “muluk dan tinggi” yang antikristus katakan? Itu palsu, muluk-muluk, dan hampa; itu merusak manusia dan menyesatkan mereka; itu membuat mereka jatuh, dan menjauhkan mereka dari Tuhan. Sebaliknya, kebenaran yang Tuhan ungkapkan dan hidup-Nya itu setia, indah, dan nyata. Setelah orang mengalami firman Tuhan selama beberapa waktu, mereka akan menemukan bahwa hidup Tuhan sajalah yang paling indah, bahwa firman-Nya sajalah yang mampu mengubah manusia serta menjadi hidup mereka, dan merupakan apa yang manusia butuhkan, sedangkan pendapat serta pepatah yang muluk dan tinggi yang dikemukakan Iblis serta antikristus itu sepenuhnya berlawanan dengan benarnya dan nyatanya tuntutan Tuhan terhadap manusia. Oleh karena itu, berdasarkan esensi antikristus yang seperti ini, mereka sama sekali tidak mampu menerima kekudusan dan keunikan Tuhan. Mereka sama sekali tidak akan mungkin mengakui hal-hal tersebut. Dan mengenai berbagai aspek watak rusak serta esensi rusak manusia yang disingkapkan oleh Tuhan—sikap keras kepala dan kecongkakan mereka, watak mereka yang licik, jahat, muak akan kebenaran, dan kejam—antikristus tidak menerimanya sama sekali. Dan adapun penghakiman Tuhan terhadap manusia serta teguran keras-Nya terhadap mereka, antikristus bukan hanya tidak mampu mengetahui kekudusan dan keindahan Tuhan dalam hal-hal ini; sebaliknya, mereka pada dasarnya muak akan firman yang Tuhan ucapkan, dan menentangnya. Setiap kali mereka membaca firman Tuhan yang menghajar, menghakimi, serta menyingkapkan watak rusak manusia, mereka membencinya dan ingin mengutuknya. Jika seseorang berkata bahwa mereka adalah orang yang congkak, orang yang keras kepala, orang jahat yang muak akan kebenaran, mereka akan berdebat dengan orang itu dan mengutuk leluhurnya; dan jika seseorang menyingkapkan esensi rusak mereka dan mengutuk mereka, seolah-olah orang itu bermaksud untuk membunuh mereka, mereka benar-benar tidak akan menerimanya. Itu karena antikristus memiliki esensi seperti itu dan memperlihatkan hal-hal seperti itu sehingga tanpa mereka sadari, mereka telah dikenali, dan tanpa mereka sadari, mereka telah diasingkan serta disingkapkan di rumah Tuhan dan gereja. Ambisi dan keinginan mereka sering kali tidak terpenuhi, sehingga kebencian mereka meningkat terhadap firman yang Tuhan ucapkan, terhadap keberadaan-Nya, dan terhadap ungkapan “kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan”. Jika engkau mengatakan ungkapan ini kepada mereka, mereka pasti ingin memerangimu sampai mati, menyiksamu sampai mati. Bukankah ini dengan sendirinya memperlihatkan bahwa antikristus itu memusuhi Tuhan? Ya, memang! Jika seseorang berkata, “Tuhan itu unik; manusia tidak boleh menyembah siapa pun kecuali Dia, juga tidak boleh menyembah berhala apa pun,” akankah antikristus bersedia mendengarnya? (Tidak.) Mengapa tidak? Perkataan ini mengutuk mereka, bukan? Bukankah ini merampas hak mereka untuk menjadi tuhan? Akankah mereka merasa senang jika tidak punya hak untuk menjadi tuhan, jika harapan itu dipadamkan? (Tidak.) Oleh sebab itu, jika engkau menyingkapkan mereka, membuat kedudukan dan reputasi mereka hancur, tanpa ada seorang pun yang memuja mereka, membuat mereka tak mampu memenangkan hati orang, dan tidak memiliki status, mereka akan mencengkerammu dengan cakar yang jahat dan kejam untuk menyiksamu. Ketika sesuatu terjadi di suatu gereja, dan seseorang bermaksud melaporkannya kepada Yang di Atas, jika sang pemimpin gereja adalah seorang antikristus, akankah dia membiarkan mereka melaporkan itu? Mereka tidak akan bisa melewati sang pemimpin gereja. Dia akan berkata, “Jika kau melaporkan itu, akibatnya akan kautanggung sendiri! Jika yang di atas memangkas kita dan mengeluarkan orang-orang di gereja kita, akan kupastikan bahwa kau akan menyesalinya. Aku akan membuat semua orang meninggalkanmu. Dengan demikian, kau akan mengalami sendiri bagaimana rasanya dikeluarkan!” Bukankah ini membuat takut dan mengancam orang yang akan melaporkan itu? Antikristus berkata, “Tuhan itu unik, bukan? Baiklah; aku juga akan menjadi unik. Apa yang kukatakan harus dilaksanakan di gereja kita. Apa pun yang ingin kaulakukan, kau harus melalui aku, dan kau tidak boleh melewatiku. Kau ingin melewati aku? Langkahi dulu mayatku! Akulah yang berkuasa di gereja kita; apa yang kukatakan harus dilaksanakan di sini. Akulah kebenaran, akulah yang unik!” Bukankah ini adalah Iblis yang sedang mewujudkan dirinya? Ya, wajah setannya telah tersingkap, perkataan jahatnya telah terucap.

Mengenai bagaimana antikristus memperlakukan esensi Tuhan, mereka beralih dari tidak memercayai dan meragukannya, menjadi menunggu serta mencobai, dan pada akhirnya menghakimi serta menghujatnya. Ini menuntun mereka selangkah demi selangkah ke dalam rawa, ke jurang maut, dan menuntun mereka ke jalan menentang Tuhan dan menjadi musuh-Nya, sepenuhnya bertentangan dengan-Nya, serta berteriak menentang-Nya hingga akhir, yang darinya tidak ada jalan untuk kembali. Mereka bukan hanya tidak mengakui keberadaan esensi Tuhan; sebaliknya, segala macam gagasan dan imajinasi tentang setiap aspek esensi Tuhan juga muncul dalam diri mereka, yang mereka gunakan untuk menyesatkan orang-orang di sekitar mereka dan orang-orang yang berinteraksi dengan mereka. Tujuan mereka adalah membuat lebih banyak orang menjadi sama seperti mereka, meragukan keberadaan Tuhan dan keberadaan esensi-Nya. Ketika mereka mati, mereka bahkan akan menyeret orang lain bersama mereka. Tidak cukup bagi mereka untuk melakukan hal-hal buruk seorang diri; mereka ingin menemukan orang lain untuk menemani mereka, melakukan hal-hal buruk bersama mereka, menentang Tuhan dan mengganggu pekerjaan rumah-Nya bersama mereka, meragukan serta menyangkal Tuhan bersama mereka. Antikristus dipenuhi dengan gagasan dan imajinasi tentang setiap aspek dari esensi Tuhan. Mereka bukan hanya tidak mampu mengetahui esensi Tuhan dari segala sesuatu yang Dia lakukan; mereka juga akan dengan saksama menganalisis, mempelajari, mencobai, serta menghakimi esensi Tuhan, dan bahkan secara diam-diam bersaing dengan Tuhan, dengan berkata: “Bukankah kau unik? Bukankah kau adalah tuhan yang berdaulat atas nasib manusia? Mengapa kaubiarkan hal-hal seperti itu terjadi pada orang-orang yang percaya kepadamu? Jika kau adalah tuhan yang unik, tidak seharusnya kaubiarkan kekuatan musuh apa pun masuk tanpa izin ke tempat kerjamu.” Pembicaraan macam apa itu? Setiap kali terjadi sesuatu di gereja, antikristus akan menjadi orang pertama yang bereaksi dan mengucapkan perkataan yang merongrong, negatif dan menghakimi. Mereka akan menjadi orang pertama yang bereaksi dan berdebat dengan Tuhan, menghadapi-Nya, menuntut-Nya untuk melakukan ini dan itu. Terutama pada saat-saat rumah Tuhan sedang menghadapi kesulitan atau masalah yang pelik, antikristus justru merasa sangat bersukacita. Itulah saat-saat ketika mereka paling gembira dan paling senang, ketika mereka melompat paling tinggi karena sukacita. Mereka bukan hanya tidak mampu menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan; sebaliknya, mereka hanya melihat tanpa melakukan apa pun, menonton dan tertawa, menantikan dengan penuh semangat terjadinya pemberontakan di rumah Tuhan, menunggu semua umat pilihan-Nya ditangkap serta dibubarkan, dan pekerjaan rumah-Nya tidak dapat berkembang lebih lanjut. Saat itu, mereka akan sama gembiranya seperti pada malam Tahun Baru. Dan setiap kali sesuatu yang terjadi di rumah Tuhan dapat diselesaikan dan dibereskan, setelah saudara-saudari memetik pelajaran darinya, saat itulah “hukuman” bagi antikristus akan dijatuhkan. Itu juga merupakan saat di mana antikristus merasa paling putus asa, sedih, dan tak punya harapan. Mereka tidak tahan melihat saudara-saudari dalam keadaan baik-baik saja, atau para pengikut Tuhan memiliki iman, dan dipenuhi dengan keyakinan saat mereka mengikuti Dia; mereka tidak tahan melihat saudara-saudari mengalami perubahan watak di bawah bimbingan firman Tuhan, serta melaksanakan tugas dengan setia, dan pekerjaan menjadi jauh makin bertumbuh. Mereka tidak tahan melihat gereja berkembang pesat, atau pekerjaan pengelolaan Tuhan berkembang secara bertahap ke arah yang baik, dan mereka lebih benci lagi ketika orang-orang selalu memberitakan firman Tuhan, memberikan kesaksian bagi-Nya, serta memuji keindahan-Nya dan watak benar-Nya. Dan terlebih dari itu, mereka benci ketika orang mencari Tuhan, berdoa kepada-Nya, dan mencari firman-Nya terlepas dari apa pun yang terjadi pada mereka, tunduk kepada-Nya dan mematuhi pengaturan-Nya. Bahkan saat antikristus makan dari rumah Tuhan, menikmati firman Tuhan, dan menikmati semua manfaat dari rumah-Nya, mereka sering berharap ada kesempatan bagi mereka untuk menertawakan rumah Tuhan. Mereka dengan penuh semangat menunggu semua orang yang percaya kepada Tuhan tercerai-berai, dan menunggu pekerjaan Tuhan menjadi tidak dapat berkembang lebih jauh. Oleh karena itu, ketika sesuatu terjadi di rumah Tuhan, alih-alih membelanya, atau memikirkan cara untuk menyelesaikan masalahnya, atau melindungi saudara-saudari dengan segenap tenaga mereka, atau bergabung dengan mereka untuk bersama-sama mengatasi masalahnya, bersama-sama datang ke hadirat Tuhan dan tunduk pada kedaulatan-Nya, antikristus hanya akan melihat tanpa berbuat apa pun, tertawa, menawarkan nasihat yang tidak berguna, menghancurkan dan mengganggu. Pada saat genting, mereka bahkan akan menawarkan bantuan kepada orang luar dengan mengorbankan rumah Tuhan, dan dengan demikian bertindak sebagai hamba Iblis, dengan sengaja mengganggu serta menghancurkan berbagai hal. Bukankah orang seperti itu adalah musuh Tuhan? Makin genting saat tersebut, keserupaan mereka dengan Iblis makin jelas tersingkap; makin genting saat tersebut, makin banyak peristiwa yang terjadi, keserupaan mereka dengan Iblis makin tersingkap hingga ke taraf yang paling tinggi dan paling terperinci; makin genting saat tersebut, makin banyak bantuan yang akan mereka berikan kepada orang luar dengan mengorbankan rumah Tuhan. Orang macam apa mereka? Apakah orang-orang seperti itu adalah saudara-saudari? Mereka adalah orang-orang yang melakukan hal-hal yang merusak dan keji; mereka adalah musuh Tuhan; mereka adalah setan, mereka adalah Iblis; mereka adalah orang-orang jahat, antikristus. Mereka bukanlah saudara-saudari, dan bukan calon orang yang akan diselamatkan. Jika mereka benar-benar saudara-saudari, orang-orang rumah Tuhan, begitu terjadi masalah apa pun di rumah-Nya, mereka akan menyatukan hati dan pikiran dengan saudara-saudari mereka untuk menghadapinya serta menanganinya bersama-sama. Mereka tidak akan menjadi penonton, apalagi melihat dan menertawakan. Hanya orang-orang seperti antikristuslah yang akan melihat saja tanpa melakukan apa pun, serta menertawakan, dan dengan penuh semangat menunggu hal-hal buruk terjadi di rumah Tuhan.

Esensi antikristus dapat tersingkap dalam setiap hal dan dalam hal apa pun. Itu sama sekali tidak dapat disembunyikan. Apa pun yang sedang mereka lakukan, apa pun masalahnya, semua pandangan serta watak yang mereka perlihatkan itu menjijikkan bagi manusia dan bagi Tuhan. Mereka bukan hanya menyebabkan kehancuran, kekacauan, dan gangguan dalam segala hal yang terjadi, menertawakan sembari melihat tanpa melakukan apa pun, melainkan juga sering menentang Tuhan dan mencobai-Nya. Apa yang dimaksud dengan mencobai Tuhan? (Mereka pada dasarnya tidak percaya kepada Tuhan, dan mereka mengatakan hal-hal tertentu atau menggunakan tipu muslihat tertentu untuk menguji pemikiran-Nya, berusaha mencari tahu apa itu.) Engkau melihat bahwa itu sering terjadi. Dalam kasus Ayub, bagaimana Iblis mencobai Tuhan? (Kali pertama Iblis berbicara, dia berkata jika Tuhan mengambil seisi rumah Ayub dan harta miliknya, dia tidak akan lagi menyembah Tuhan; kali kedua, dia berkata jika Tuhan memukul daging dan tulang Ayub, dia akan menyangkal Tuhan. Iblis ingin mencobai Tuhan dengan menimpakan bencana kepada Ayub.) Apakah itu pencobaan? Apakah itu adalah definisi yang tepat untuk perkataan tersebut? (Tidak.) Sebenarnya, perkataan itu dimaksudkan untuk menuduh. Maksud Iblis mengatakan hal-hal tersebut adalah, “Bukankah kau berkata bahwa Ayub adalah orang yang sempurna? Dengan semua hal baik yang telah kauberikan kepadanya, bagaimana mungkin dia tidak menyembahmu? Jika kau mengambil semua hal yang baik itu darinya, apa kaupikir dia akan tetap menyembahmu?” Itu adalah tuduhan. Lalu, hal seperti apa yang merupakan pencobaan? Iblis menyuruh para penjahat untuk merampok dan menjarah harta milik Ayub. Bagi Ayub, itu adalah pencobaan. Mengapa itu adalah pencobaan? Seperti ini: “Bukankah kau percaya kepada tuhan? Begitu hal-hal yang kaumiliki ini kuambil, mari kita lihat apakah kau akan tetap percaya kepadanya!” Namun, bagaimana Ayub memahaminya? Karena yakin bahwa ini adalah ujian dari Tuhan, dia tidak melawan ataupun menentang, dan dia juga tidak mengatakan apa pun. Dia tunduk dan menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Ada juga hal-hal menimpa Tuhan Yesus: Iblis menyuruh-Nya untuk mengubah batu menjadi makanan, dan memperlihatkan kepada Tuhan Yesus semua kemuliaan dan kekayaan dunia, menyuruh-Nya untuk bersujud menyembahnya. Itu adalah pencobaan. Jadi, hal-hal apa yang antikristus lakukan untuk mencobai Tuhan? (Antikristus tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka melakukan kejahatan meskipun tahu bahwa itu adalah kejahatan; mereka ingin mencobai Tuhan untuk melihat apakah mereka akan mendapat hukuman Tuhan atau tidak. Karena mereka tidak percaya akan watak benar Tuhan, ketika melakukan kejahatan, mereka tidak memiliki kesadaran hati nurani.) Itu adalah pencobaan. Mereka melakukannya dengan pola pikir “coba saja lakukan dan lihat bagaimana hasilnya”; mereka ingin melihat apa yang akan Tuhan lakukan: “Bukankah tuhan itu megah dan penuh kemurkaan? Aku sedang merajalela di gereja, dan aku telah melakukan begitu banyak hal buruk di belakang tuhan serta manusia; apakah tuhan mengetahuinya atau tidak? Jika tidak ada kesedihan dalam hatiku dan aku tidak menderita hukuman fisik, berarti tuhan tidak mengetahuinya.” Mereka melakukan berbagai pelanggaran kecil untuk menguji apakah Tuhan itu mahakuasa atau tidak, untuk menguji apakah Dia mengetahui lubuk hati manusia atau tidak. Itulah yang dimaksud dengan pencobaan. Mereka ingin menegaskan benar atau tidaknya hal ini, untuk menguji apakah Tuhan benar-benar akan bertindak dan apakah Dia benar-benar ada. Itulah yang dimaksud dengan pencobaan.

Dahulu, ada seorang antikristus di daratan Tiongkok yang menyesatkan sekelompok orang. Dia melihat bahwa rumah Tuhan membentuk paduan suara serta menyanyikan lagu-lagu pujian di luar negeri, dan dia berpikir, “Jika kalian bisa memiliki paduan suara di luar negeri, kami juga bisa melakukannya di sini.” Jadi, dia mengumpulkan orang-orang dari berbagai tempat untuk menyanyi di paduan suara. Dia juga mengumpulkan banyak penonton untuk mereka; itu cukup heboh. Mengapa dia melakukan hal ini? Di satu sisi, dia sedang mendirikan kerajaannya sendiri, yang tidak perlu dijelaskan lebih lanjut. Di sisi lain, yang dia maksudkan adalah, “Tuhan yang kita percaya adalah tuhan yang benar, dan kita memiliki pekerjaan roh kudus. Kita mungkin hidup di lingkungan yang memusuhi kita, dengan si naga merah yang sangat besar menganiaya kita dan mengawasi kita dengan ketat, tetapi mari kita tunjukkan kepada orang-orang apakah tuhan sedang melindungi kita atau tidak. Mari kita lihat apakah ada sesuatu yang bisa terjadi pada kita atau tidak, apakah kita bisa tertangkap atau tidak.” Pola pikir macam apa itu? (Pola pikir yang mencobai.) Itu berarti mencobai, menggunakan panji dan slogan seperti percaya bahwa Tuhan itu mahakuasa dan mahahadir untuk melihat apa yang benar-benar akan Tuhan lakukan, bertaruh dengan-Nya, dan menantang diri-Nya. Itulah yang disebut “mencobai”. Ada seseorang yang ketika orang lain berkata kepadanya, “Kau tidak boleh makan ini; ini akan membuatmu sakit perut,” dia berkata, “Aku tidak percaya kepadamu, aku akan memakannya! Mari kita lihat apakah Tuhan akan membuatku sakit perut atau tidak.” Lalu, dia memakannya, dan makanan itu benar-benar membuatnya sakit perut. Dia berpikir, “Mengapa Tuhan tidak melindungiku? Makanan itu membuat orang lain sakit perut, tetapi itu karena mereka tidak percaya kepada Tuhan. Aku percaya kepada Tuhan; mengapa perutku juga sakit seperti orang lain?” Perilaku macam apa ini? (Mencobai.) Itu terbentuk karena dia tidak mengenal Tuhan. Namun, mengenai antikristus, ada hal tambahan: Mereka sama sekali tidak mengakui keberadaan esensi Tuhan, jadi mereka melakukan segala sesuatu dengan upaya serta imajinasi mereka sendiri, dan mereka tidak melakukannya dengan iman. Sebaliknya, mereka mencobai Tuhan. Mereka menggunakan perilaku mereka serta pemikiran dan dorongan sesaat mereka untuk menyelidiki apakah Tuhan itu ada, apakah kemahakuasaan-Nya itu nyata, dan apakah Dia benar-benar mampu melindungi mereka atau tidak. Jika eksperimen mereka berhasil, mereka akan terus percaya berdasarkan hal itu; jika itu tidak berhasil, jika Tuhan mengecewakan mereka, apa yang akan mereka lakukan? Mereka akan berkata, “Aku tidak akan percaya kepada tuhan lagi. Dia sepertinya tidak peduli kepada manusia. Semua orang mengatakan bahwa tuhan adalah tempat perlindungan manusia; menurutku, itu belum tentu. Mengenai firman-firman ini, orang perlu membuat beberapa rencana cadangan untuk diri mereka sendiri di masa depan; mereka tidak boleh sebodoh itu tentang berbagai hal. Orang harus menyelesaikan urusan mereka sendiri; mereka tidak boleh mengandalkan tuhan untuk segala sesuatunya.” Itulah hasil yang telah mereka simpulkan dari pencobaan yang mereka lakukan. Bagaimana pendapatmu tentang hasil ini? Apakah ini adalah hasil yang akan orang peroleh jika mereka mengejar kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak? Jika orang mengejar kebenaran, pada akhirnya mereka akan memperoleh pencapaian serta hasil yang baik dan positif. Artinya, apa pun yang orang lakukan, Tuhan memiliki cara serta prinsip-Nya sendiri dalam cara-Nya menanggapi dan dalam cara-Nya memperlakukan hal-hal ini, dan manusia memiliki kewajiban yang harus mereka laksanakan serta memiliki nalurinya sendiri. Tuhan menganugerahkan naluri ini kepada mereka; Dia telah memberi mereka prinsip-prinsipnya, jadi orang harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip tersebut di bawah bimbingan firman Tuhan. Ada beberapa hal yang dari luarnya tampak seolah-olah Tuhan sudah seharusnya melindungi manusia, tetapi apakah “seharusnya” itu berasal dari manusia ataukah dari Tuhan? (Dari manusia.) Itu dibayangkan dalam pikiran manusia. “Seharusnya” tersebut bukanlah kebenaran; itu bukanlah tanggung jawab Tuhan. Jadi, apa sebenarnya yang akan Tuhan lakukan? Tuhan memiliki cara-cara bertindak-Nya sendiri, dan Dia memiliki prinsip-prinsip-Nya sendiri. Terkadang, dengan tidak melindungimu, Dia sedang menyingkapkanmu, melihat jalan mana yang kaupilih. Terkadang, melalui lingkungan yang memusuhimu, Dia sedang menyempurnakan pengetahuanmu di bidang tertentu, membiarkanmu memperoleh aspek kebenaran tertentu dan membiarkanmu berubah dalam hal-hal tertentu. Dia sedang menguatkanmu dan membuatmu bertumbuh. Singkatnya, seperti apa pun tindakan Tuhan, Dia memiliki prinsip dan alasan-Nya sendiri serta tujuan dan sasaran-Nya sendiri. Jika engkau menjadikan pemikiran bahwa “Tuhan seharusnya melindungiku, dan Dia seharusnya bertindak dengan cara ini atau itu” sebagai kebenaran dan mematuhinya sebagai kebenaran, serta menuntut Tuhan berdasarkannya, ketika Tuhan tidak bertindak seperti itu, akan muncul pertentangan antara dirimu dan Tuhan. Ketika pertentangan ini muncul, itu bukanlah kesalahan Tuhan. Kesalahan siapakah itu? (Manusia.) Itu dimulai dengan adanya masalah dalam pandangan manusia, karena mereka memiliki pendirian yang salah, menempatkan diri mereka pada posisi yang salah. Ketika engkau meminta Tuhan untuk bertindak dengan cara tertentu, engkau akan merasa cukup bisa dibenarkan. Padahal, jika engkau merenungkannya sejenak, ketika engkau mampu tunduk dan menerima, engkau akan merasa bahwa pembenaranmu itu sama sekali tidak benar, dan bahwa ini adalah watak rusak serta tuntutanmu yang tidak masuk akal. Ketika engkau mampu menerima, Tuhan akan menganugerahkan kepadamu kebenaran dan pengetahuan sebanyak yang seharusnya kauperoleh. Di mata-Nya, itulah unsur kebenaran yang paling harus kauperoleh, bukan sekadar kasih karunia atau berkat yang kecil. Hanya Tuhan-lah yang tahu apa yang paling penting bagimu, dan Dia akan menganugerahkannya kepadamu di saat yang tepat dan sesuai dengan jumlah yang kaubutuhkan. Sebaliknya, antikristus tidak mengakui kebenaran ataupun pekerjaan Roh Kudus. Siapa pun yang mempersekutukan kebenaran dan bersaksi tentang kasih serta keselamatan dari Tuhan, antikristus bukan hanya menolak untuk menerimanya, melainkan juga akan merasa jijik dan menentangnya. Inilah perbedaan antara antikristus dan orang-orang rusak biasa.

Kita akan mengakhiri persekutuan kita di sini tentang ciri penyangkalan antikristus terhadap identitas Tuhan dan esensi keunikan diri-Nya. Apakah engkau semua punya pertanyaan lagi? (Tuhan, aku ada satu pertanyaan. Aku bertemu banyak orang yang percaya kepada Tuhan Yesus ketika memberitakan Injil, dan mereka semua bertekad untuk menjunjung tinggi pandangan Paulus, “Bagiku hidup adalah kristus.” Mereka mengira jika mereka mampu memenuhi standar perkataan Paulus, mereka dapat menjadi tuhan. Apakah ini adalah perwujudan lain dari antikristus, dan juga merupakan suatu penyangkalan terhadap esensi keunikan Tuhan?) Kurang lebih ya. Bahwa antikristus menyangkal keunikan Tuhan terutama karena mereka ingin menjadi tuhan. Perkataan Paulus adalah perkataan yang khususnya mereka sukai: “Sebab bagiku, hidup adalah kristus, hidup adalah tuhan, dengan memiliki hidup tuhan, maka aku adalah tuhan.” Mereka percaya bahwa jika pandangan ini benar, mereka memiliki harapan untuk menjadi tuhan, memerintah sebagai raja, dan memegang kendali atas manusia; jika pandangan ini tidak benar, harapan mereka untuk memerintah sebagai raja dan menjadi tuhan pupus. Singkatnya, Iblis selalu ingin menjadi setara dengan Tuhan—dan demikian pula para antikristus: mereka juga memiliki esensi ini. Sebagai contoh, di antara mereka yang mengikuti Tuhan, ada orang-orang yang selalu meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang Dia, memberi kesaksian tentang pekerjaan-Nya serta hasil penghakiman dan hajaran firman-Nya dalam diri manusia. Mereka memuji semua pekerjaan yang Tuhan lakukan untuk menyelamatkan manusia, dan mereka juga memuji harga yang dibayar oleh Tuhan. Apakah para antikristus juga mau menikmati semua ini, atau tidak mau? Mereka mau menikmati dukungan, sanjungan, peninggian—bahkan pujian dari orang-orang. Dan ide-ide memalukan apa lagi yang mereka munculkan? Mereka ingin orang-orang percaya kepada mereka, bergantung kepada mereka dalam segala sesuatu; tidak masalah bagi orang untuk mengandalkan Tuhan juga—tetapi jika pada saat yang sama ketika mereka bergantung kepada Tuhan, adalah lebih realistis dan nyata bagi mereka untuk bergantung pada antikristus, maka antikristus akan merasa sangat senang. Jika, pada saat yang sama ketika engkau memuji Tuhan dan menghitung kasih karunia yang telah Tuhan berikan kepadamu, engkau juga mengumpulkan semua prestasi berjasa para antikristus, dan menaikkan pujian kepada mereka di antara saudara-saudarimu, menyebarkan secara luas segala sesuatu yang mereka lakukan, maka di dalam hati mereka, mereka akan merasa sangat senang dan puas. Jadi, berbicara dari sudut pandang esensi natur antikristus, ketika engkau berkata Tuhan memiliki otoritas, bahwa Dia benar, dan bahwa Dia mampu menyelamatkan manusia, ketika engkau berkata bahwa hanya Tuhan yang memiliki esensi seperti itu, bahwa hanya Tuhan yang dapat melakukan pekerjaan semacam ini, dan tak seorang pun yang dapat menggantikan atau mewakili-Nya dalam melakukan hal-hal ini, juga tak seorang pun yang dapat memiliki esensi ini dan melakukan hal-hal ini: ketika engkau mengatakan hal ini, para antikristus tidak menerima perkataan ini dan menolak untuk mengakuinya di dalam hati mereka. Mengapa mereka tidak menerima perkataan ini? Di satu sisi, karena mereka punya ambisi. Di sisi lain, karena mereka tidak percaya ataupun mengakui bahwa daging yang berinkarnasi ini adalah Tuhan. Setiap kali siapa pun berkata bahwa Tuhan itu unik, bahwa hanya Tuhan yang benar, mereka merasa terganggu di dalam hati mereka dan dalam hati akan menentangnya, dengan berkata: “Salah—aku juga benar!” Ketika engkau berkata bahwa hanya Tuhan yang kudus, mereka akan berkata: “Salah—aku juga kudus!” Paulus adalah contohnya: ketika orang-orang menyebarluaskan firman Tuhan Yesus Kristus, berkata bahwa Tuhan Yesus Kristus memberikan darah-Nya yang berharga bagi umat manusia, bahwa Dia melayani sebagai korban penghapus dosa, dan menyelamatkan seluruh umat manusia, serta menebus seluruh umat manusia dari dosa—bagaimana perasaan Paulus mendengar hal ini? Apakah dia mengakui bahwa semua ini adalah pekerjaan Tuhan? Apakah dia mengakui bahwa Pribadi yang mampu melakukan semua ini adalah Kristus, dan bahwa hanya Kristus yang dapat melakukan semuanya itu? Dan apakah dia mengakui bahwa hanya Pribadi yang mampu melakukan semua ini yang dapat merepresentasikan Tuhan? Dia tidak mengakuinya. Dia berkata: “Jika Yesus bisa disalibkan, manusia juga bisa disalibkan! Jika dia bisa memberikan darahnya yang berharga, manusia juga bisa! Selain itu, aku juga bisa berkhotbah, dan aku lebih berpengetahuan luas daripada dia, dan aku dapat menanggung penderitaan! Jika engkau berkata bahwa dia adalah kristus, tidakkah aku juga seharusnya disebut kristus? Jika engkau menyerukan namanya yang kudus, bukankah seharusnya engkau juga menyerukan namaku? Jika dia layak disebut kristus, jika dia dapat merepresentasikan tuhan, dan jika dia adalah anak tuhan, bukankah kita juga demikian? Kita yang mampu menderita dan membayar harga, serta yang dapat bekerja keras dan bekerja bagi tuhan—tidak bisakah kita juga disebut kristus? Apa bedanya diperkenan oleh tuhan dan disebut kristus dengan kristus?” Singkatnya, antikristus telah gagal memahami aspek esensi Tuhan yaitu keunikan diri-Nya, dan mereka tidak memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan keunikan Tuhan. Mereka percaya, “Menjadi kristus atau menjadi tuhan adalah sesuatu yang bisa orang hasilkan berdasarkan kekuatan keterampilan dan kemampuan, sama seperti orang yang memperoleh kekuasaan melalui perjuangan dan perebutan. Engkau tidak bisa disebut kristus dengan memiliki esensi tuhan. Menjadi kristus adalah hasil kerja keras dari keterampilan seseorang sendiri; sama halnya dengan yang terjadi di dunia ini—siapa pun yang lebih terampil dan lebih mampu adalah orang yang dapat menjadi pejabat tinggi dan yang menjadi penentu keputusan.” Inilah logika mereka. Para antikristus tidak mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran. Esensi dan watak Tuhan yang dibicarakan dalam firman Tuhan tidak dapat dipahami oleh mereka; mereka adalah orang awam dan orang luar, dan mereka tidak tahu apa pun, sehingga seluruh isi pembicaraan mereka terdiri dari perkataan orang luar, perkataan yang tidak memiliki pemahaman rohani. Jika mereka telah bekerja selama beberapa tahun dan mengira bahwa mereka mampu menderita dan membayar harga, bahwa mereka mampu mengucapkan banyak omong kosong saat mengkhotbahkan doktrin, bahwa mereka telah belajar cara memainkan peran orang munafik dan dapat menyesatkan orang lain serta telah mendapatkan penerimaan dari beberapa orang, maka mereka percaya, sudah sewajarnya, bahwa mereka mampu menjadi kristus dan menjadi tuhan.

Apakah engkau semua punya pertanyaan lagi? (Tuhan, maukah Engkau mempersekutukan kepada kami lebih jauh tentang apa yang dimaksud dengan mencobai Tuhan? Dalam hal apa orang memperlihatkan bahwa dirinya sedang mencobai Tuhan?) Mencobai Tuhan adalah ketika orang tidak mengetahui cara Tuhan bertindak, dan tidak mengenal atau memahami Dia, sehingga mereka sering mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal terhadap-Nya. Misalnya, ketika seseorang jatuh sakit, dia mungkin berdoa agar Tuhan menyembuhkannya. “Aku tidak akan berobat; mari kita lihat apakah Tuhan akan menyembuhkanku atau tidak.” Jadi, setelah berdoa cukup lama tanpa adanya tindakan dari Tuhan, dia lalu berkata, “Karena Tuhan belum melakukan apa pun, aku akan minum obat dan melihat apakah Dia akan mencegahku untuk meminumnya atau tidak. Jika obatnya tersangkut di tenggorokanku, atau jika aku menumpahkan air, mungkin itu adalah cara Tuhan untuk menghalangiku dan mencegahku untuk meminumnya.” Itulah yang disebut dengan pencobaan. Atau misalkan, engkau diminta untuk memberitakan Injil. Dalam keadaan normal, semua orang memutuskan melalui persekutuan dan musyawarah hal apa yang menjadi tugasmu serta apa yang harus kaulakukan, dan kemudian engkau bertindak pada saat yang tepat. Jika sesuatu terjadi saat engkau sedang bertindak, itu adalah kedaulatan Tuhan. Jika Tuhan bermaksud mencegahmu, Dia akan melakukannya secara proaktif. Namun, katakanlah engkau berkata dalam doamu, “Ya Tuhan, aku akan pergi hari ini untuk memberitakan Injil. Apakah sesuai dengan maksud-Mu bahwa aku harus pergi? Aku tidak tahu apakah calon penerima Injil pada hari ini akan dapat menerimanya atau tidak, atau bagaimana tepatnya Engkau akan mengatur hal ini. Aku memohon pengaturan-Mu, bimbingan-Mu, agar Engkau menunjukkan hal-hal ini kepadaku.” Setelah berdoa, engkau duduk di sana, tidak bergerak, lalu berkata, “Mengapa Tuhan tidak mengatakan apa pun tentang hal ini? Mungkin firman-Nya yang kubaca tidak cukup banyak, sehingga Dia tidak dapat menunjukkan hal-hal itu kepadaku. Kalau begitu, aku akan pergi saja sekarang. Jika aku jatuh terjerembap di sana, berarti mungkin Tuhan mencegahku untuk pergi, dan jika semuanya berjalan lancar dan Tuhan tidak mencegahku, berarti Tuhan mungkin mengizinkanku untuk pergi.” Itulah yang dimaksud dengan pencobaan. Mengapa kita menyebutnya pencobaan? Pekerjaan Tuhan itu nyata; tidak apa-apa bagi orang untuk melakukan saja tugas-tugas yang seharusnya mereka lakukan, mengatur kehidupan mereka sehari-hari, dan menjalani kehidupan dalam kemanusiaan normal mereka dengan cara yang sesuai dengan prinsip. Tidak perlu menguji bagaimana Tuhan akan bertindak atau bimbingan apa yang akan Dia berikan. Engkau hanya perlu melakukan saja apa yang seharusnya kaulakukan; jangan selalu memiliki pemikiran tambahan, seperti, “Apakah Tuhan akan membiarkanku melakukan hal ini, atau tidak? Jika aku melakukan ini, bagaimana Tuhan akan memperlakukanku? Apakah benar bagiku untuk melakukannya dengan cara seperti ini?” Jika sesuatu jelas-jelas benar, lakukan saja itu; jangan memikirkan ini dan itu. Tentu saja engkau boleh berdoa memohon bimbingan-Nya, agar Dia membimbingmu dalam menjalani hidup pada hari ini, agar Dia membimbingmu dalam tugas yang kaulaksanakan pada hari ini. Cukuplah bagi manusia untuk memiliki hati dan sikap yang tunduk. Sebagai contoh, engkau tahu jika engkau menyentuh listrik dengan tanganmu, engkau akan tersengat listrik, dan mungkin akan kehilangan nyawamu. Namun, engkau memikirkannya lebih jauh: “Tak perlu khawatir, Tuhan sedang melindungiku. Aku akan mencoba menyentuhnya untuk melihat apakah Tuhan akan melindungiku, dan agar aku tahu seperti apa rasanya mendapat perlindungan Tuhan itu.” Lalu engkau menyentuhnya dengan tanganmu, dan akibatnya, engkau tersengat listrik. Seperti itulah pencobaan. Ada hal-hal yang jelas salah dan tidak boleh dilakukan. Jika engkau tetap melakukannya, untuk melihat akan seperti apa reaksi Tuhan, itu disebut pencobaan. Ada orang yang berkata, “Tuhan tidak suka orang berdandan mencolok dan mengenakan riasan tebal. Kalau begitu, aku akan melakukannya, dan melihat seperti apa rasanya ketika Tuhan menegurku dalam hatiku.” Jadi, setelah selesai berdandan, orang itu melihat sekilas pantulan dirinya di cermin: “Astaga, aku terlihat seperti hantu hidup, tetapi aku hanya merasa sedikit jijik dan tidak sanggup melihat pantulan diriku di cermin. Tidak ada perasaan tambahan selain itu; aku tidak merasakan kebencian Tuhan, dan aku tidak merasakan firman-Nya langsung turun untuk memukulku dan menghakimiku.” Perilaku macam apa ini? (Mencobai.) Jika engkau terkadang bersikap asal-asalan dalam tugasmu, dan engkau tahu jelas bahwa engkau sedang bersikap demikian, cukuplah bagimu untuk bertobat dan berubah. Namun, engkau selalu berdoa, “Ya Tuhan, aku telah bersikap asal-asalan. Kumohon agar Engkau mendisiplinkanku!” Apa tujuan hati nuranimu? Jika engkau memiliki hati nurani, engkau seharusnya bertanggung jawab atas perilakumu sendiri. Engkau harus mengendalikannya. Jangan mengatakannya dalam doamu kepada Tuhan; doa tersebut akan menjadi pencobaan. Menganggap hal yang sangat serius dan menjadikannya bahan tertawaan, bahan untuk mencobai, adalah sesuatu yang Tuhan benci. Saat orang berdoa kepada Tuhan dan mencari Dia ketika menghadapi suatu masalah, dan juga dalam beberapa sikap, tuntutan, dan cara mereka bertindak dalam memperlakukan Tuhan, beberapa pencobaan akan sering muncul. Keinginan apa yang terutama ada dalam pencobaan ini? Engkau ingin melihat bagaimana Tuhan akan bertindak, atau apakah Tuhan mampu melakukan sesuatu atau tidak. Engkau ingin mencobai Tuhan; engkau ingin menggunakan hal ini untuk memastikan seperti apa Tuhan itu, untuk memastikan firman mana yang telah Tuhan ucapkan yang benar dan akurat, mana yang dapat menjadi kenyataan, dan mana yang mampu Dia laksanakan. Semua ini adalah pencobaan. Apakah pemikiran untuk melakukan tindakan seperti ini sering muncul dalam dirimu? Katakanlah ada sesuatu yang tidak kauketahui apakah engkau telah bertindak dengan benar, atau apakah itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Di sini, ada dua cara yang dapat memastikan apakah hal yang telah kaulakukan dalam masalah ini adalah tindakan mencobai, atau apakah itu positif. Salah satu caranya adalah dengan memiliki hati yang mencari kebenaran dan bersikap rendah hati, dengan berkata, “Beginilah caraku menangani serta memandang hal yang terjadi padaku ini, dan bagaimana keadaannya sekarang, sebagai hasil dari penangananku dengan cara seperti itu. Aku tidak yakin apakah ini benar-benar yang seharusnya kulakukan.” Bagaimana menurutmu sikap seperti ini? Ini adalah sikap yang mencari kebenaran; tidak ada tindakan mencobai di dalamnya. Misalkan engkau berkata, “Semua orang memutuskan hal ini bersama-sama setelah bersekutu.” Seseorang bertanya, “Siapa penanggung jawab hal ini? Siapa pengambil keputusan utamanya?” Dan engkau berkata: “Semua orang.” Niatmu adalah: “Jika mereka menganggap bahwa hal ini telah ditangani berdasarkan prinsip, aku akan berkata bahwa akulah yang melakukannya. Jika mereka menganggap bahwa hal itu tidak ditangani berdasarkan prinsip, aku akan mulai dengan tidak memberitahukan siapa yang melakukannya dan siapa yang membuat keputusan. Dengan demikian, sekalipun mereka terus mendesak dan berusaha menyalahkan, mereka tidak akan menyalahkanku, dan jika ada yang dipermalukan, itu bukan hanya aku.” Jika engkau berbicara dengan niat seperti itu, itu berarti pencobaan. Seseorang mungkin berkata, “Tuhan benci jika manusia mengikuti tren-tren duniawi. Dia membenci hal-hal seperti hari peringatan dan hari raya manusia.” Jadi, karena sekarang engkau mengetahui hal ini, engkau bisa berusaha sebaik mungkin untuk menghindari hal-hal tersebut, sejauh keadaannya memungkinkan. Namun, misalkan engkau dengan sengaja mengikuti hal-hal duniawi saat sedang melakukan sesuatu selama hari raya, dan saat engkau melakukannya, niatmu adalah ini: “Aku hanya ingin melihat apakah Tuhan akan mendisiplinkanku karena melakukannya, apakah Dia akan memperhatikanku atau tidak. Aku hanya ingin melihat seperti apa sebenarnya sikap-Nya terhadapku, sedalam apa kebencian-Nya. Mereka berkata bahwa Tuhan membenci hal ini, mereka berkata bahwa Dia itu kudus dan membenci kejahatan, jadi aku akan melihat bagaimana Dia membenci kejahatan dan bagaimana Dia akan mendisiplinkanku. Jika saat aku melakukan hal-hal ini, Tuhan membuatku muntah dan diare, dan membuatku pusing tak tertahankan, tidak mampu bangun dari tempat tidurku, tampaknya Tuhan benar-benar membenci hal-hal ini. Dia bukan sekadar berbicara, tetapi fakta akan membuktikannya.” Jika engkau selalu ingin melihat pemandangan seperti ini, perilaku dan niat seperti apa yang kaumiliki? Engkau sedang mencobai. Manusia sama sekali tidak boleh mencobai Tuhan. Ketika engkau mencobai Tuhan, Dia akan bersembunyi darimu serta menutupi wajah-Nya darimu, dan doa-doamu tidak ada gunanya. Ada orang yang mungkin bertanya, “Sekalipun hatiku benar-benar tulus, apakah itu tidak akan berhasil?” Ya, sekalipun hatimu benar-benar tulus. Tuhan tidak akan membiarkan manusia mencobai diri-Nya; Dia membenci kejahatan. Jika engkau memiliki ide dan pemikiran yang jahat ini, Tuhan akan bersembunyi darimu. Dia tidak akan lagi mencerahkanmu, tetapi akan mengesampingkanmu, dan engkau akan terus melakukan hal-hal yang bodoh, mengacaukan dan mengganggu sampai engkau tersingkap. Inilah akibatnya jika manusia mencobai Tuhan.

(Tuhan, aku punya satu pertanyaan. Aku mengelola peralatan di gereja. Sikapku terhadap tugas ini selalu sembrono dan tidak serius. Saudara-saudari telah menunjukkan kesalahanku serta memangkasku, dan mereka mempersekutukan kepadaku sebuah contoh yang pernah Tuhan berikan tentang seorang pria yang diam-diam meminum sirup obat batuk: Tuhan tidak mendisiplinkan atau menegurnya, tetapi menyingkirkannya begitu dia telah meminum sirup tersebut. Watak Tuhan tidak menoleransi pelanggaran manusia; aku tahu perkataan itu, tetapi aku berpandangan bahwa Tuhan itu berbelas kasihan dan penuh kasih, bahwa Dia mungkin tidak akan memperlakukanku seperti cara-Nya memperlakukan pria itu. Jadi, aku tidak merasa takut. Berdasarkan persekutuan Tuhan hari ini, aku merasa bahwa aku memiliki sikap yang meragukan watak benar-Nya dan memiliki perilaku antikristus, yakni mencobai Tuhan, tidak pernah takut kepada-Nya.) Sikap Tuhan terhadap manusia bukanlah berdasarkan apakah orang itu takut kepada-Nya atau tidak, juga bukan berdasarkan sikap sementara orang itu terhadap masalah tertentu. Tuhan tidak menganggap kebiasaan buruk dan cara-cara tidak bertanggung jawab yang orang tunjukkan dan perlihatkan pada urusan sepele dalam kehidupan sebagai masalah yang serius. Cukuplah jika engkau mampu melaksanakan tugas utamamu dan bertanggung jawab atasnya. Jika engkau merasa selamanya tidak mampu memikul tanggung jawab untuk mengelola peralatan, dan engkau tidak mampu mengerahkan segenap kekuatanmu untuk melakukannya dengan baik, hal ini memperlihatkan apa? Di satu sisi, ini memperlihatkan bahwa engkau tidak pandai dalam mengelola; selain itu, ini berarti engkau kurang cocok untuk pekerjaan tersebut. Jika engkau merasa bahwa bertahannya engkau di pekerjaan itu mungkin akan menyebabkan bencana suatu hari nanti, akan lebih baik bagimu untuk mengusulkan orang lain untuk tugas itu; biarkan orang lain di gereja yang cocok untuk tugas itu menggantikanmu, lalu laksanakanlah pekerjaan yang kaukuasai serta kauminati, dan setialah dalam melaksanakan tugas tersebut. Selain itu, jika orang benar-benar mencintai kebenaran dan benar-benar ingin takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan, hidup dengan bermartabat, dan tidak dibenci, tetapi dihormati oleh orang lain, mereka harus bertekad untuk melakukan segala sesuatu dengan baik. Dan saat melakukannya, mereka harus memiliki tekad untuk berkata di hadirat Tuhan: Tuhan, mohon disiplinkanlah aku jika kinerjaku buruk; kumohon lakukanlah pekerjaan-Mu. Manusia adalah pengelola yang buruk bagi manusia lainnya; paling maksimal, mereka hanya mampu mengajari orang untuk menjadi berbakat dalam satu bidang. Adapun jalan yang orang tempuh, pandangan hidup mereka, tujuan yang mereka pilih dalam hidup ini, dan dalam memilih menjadi orang seperti apa mereka, tak seorang pun dapat menolong mereka. Hanya firman Tuhan dan Tuhan-lah yang dapat mengubah manusia. Bagaimana hal ini diwujudkan? Karena manusia itu sendiri tidak berdaya, mereka harus membiarkan Tuhan menangani segala sesuatunya. Jadi, syarat apa yang harus orang penuhi agar dapat membiarkan Tuhan bekerja, agar Dia bersedia untuk bekerja? Mereka harus terlebih dahulu memiliki tekad, mereka harus memiliki keinginan seperti itu, dengan berkata, “Aku tahu aku tidak pernah berhasil melaksanakan tugas ini dengan baik. Saudara-saudari belum merasa puas—aku sendiri belum merasa puas—tetapi aku benar-benar ingin melaksanakannya dengan baik. Apa yang harus kulakukan? Aku akan datang ke hadapan Tuhan dalam doa dan membiarkan-Nya bekerja dalam diriku.” Jika engkau ingin Tuhan bekerja dalam dirimu, engkau harus terlebih dahulu mampu menanggung penderitaan; ketika Tuhan mendisiplinkanmu, ketika Dia menegurmu, engkau harus mampu menerimanya. Taat dan menerima dari lubuk hati adalah awal dari melakukan sesuatu dengan baik. Dapat dikatakan bahwa semua orang akan memiliki keraguan akan keadilan dan kemahakuasaan Tuhan sebelum mereka sepenuhnya diselamatkan. Yang membedakan adalah meskipun memiliki sedikit keraguan, orang rusak biasa mampu melaksanakan tugas mereka dengan normal dan mengejar kebenaran, serta mulai mengenal Tuhan sedikit demi sedikit; keinginan subjektif mereka aktif dan positif. Antikristus justru sebaliknya: Keinginan subjektif mereka bukanlah menerima serta taat, dan mereka tidak berkeinginan untuk mengakuinya; mereka justru menentang. Mereka tidak menerimanya. Jadi, hal baik apa yang orang rusak biasa miliki? Di lubuk hatinya, mereka menerima dan mencintai hal-hal positif; hanya saja karena watak rusak mereka, terkadang mereka tidak mampu menahan diri. Terkadang, ketika mereka melakukan hal yang buruk, ada hal-hal yang berada di luar kemampuan mereka dan di luar jangkauan mereka, sehingga hati mereka sering menjadi negatif dan lemah, merasa bahwa Tuhan tidak menginginkan mereka, merasa bahwa Dia membenci mereka. Apakah itu perasaan yang baik? Memiliki perasaan seperti itu adalah hal yang baik; itu berarti engkau punya kesempatan untuk diselamatkan, dan itu adalah tanda bahwa engkau dapat diselamatkan. Jika engkau bahkan tidak merasakannya, berarti harapanmu untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan sangatlah kecil. Justru memiliki perasaan ini memperlihatkan bahwa engkau masih memiliki hati nurani, martabat, dan integritas, bahwa masih ada rasionalitas di dalam dirimu. Jika engkau bahkan tidak memiliki hal-hal ini, berarti engkau benar-benar adalah antikristus, pengikut yang bukan orang percaya. Saat ini, engkau hanya memiliki beberapa perilaku pengikut yang bukan orang percaya, sedikit dari apa yang mereka perlihatkan, sedikit dari watak mereka, tetapi engkau bukanlah pengikut yang bukan orang percaya. Di mata Tuhan, engkau percaya kepada-Nya, dan engkau adalah pengikut-Nya, meskipun masih ada banyak masalah dan kekurangan di jalan kepercayaanmu kepada-Nya, di dalam pengejaranmu, di dalam pandanganmu, dan di setiap aspek kehidupan pribadimu. Lalu, bagaimana cara mengatasi masalah-masalah ini? Itu mudah. Selama engkau memenuhi tuntutan-tuntutan dasar, yakni memiliki hati nurani dan nalar, mengejar kebenaran, serta mencintai hal-hal positif, semua masalah ini dapat dibereskan; ini hanya masalah waktu. Selama engkau mampu menerima kebenaran, didikan dan pendisiplinan yang berasal dari Tuhan, engkau sudah melewati rintangan yang pertama. Rintangan yang kedua adalah bagimu, engkau harus belajar untuk mengatasi watak rusakmu, serta berbagai keadaan yang muncul dalam dirimu setiap kali sesuatu menimpamu, dan belajar menyelesaikan masalah dengan menggunakan firman Tuhan, sementara engkau membaca firman Tuhan dan mendengarkan persekutuan serta kesaksian pengalaman saudara-saudarimu. Engkau harus mampu untuk sering datang ke hadirat-Nya, memberitahukan kepada-Nya keadaan dan situasimu, serta masalah yang kauhadapi, mengatakan kepada-Nya secara terbuka, dan dengan tulus menerima pemangkasan, pendisiplinan, serta didikan-Nya, dan bahkan menerima penyingkapan-Nya terhadapmu dan sikap-Nya terhadapmu; hatimu harus tetap terbuka bagi-Nya, tidak tertutup. Selama hatimu tetap terbuka, hati nurani serta nalarmu masih berfungsi, dan kebenaran akan dapat masuk ke dalam dirimu dan menimbulkan perubahan dalam dirimu. Dengan demikian, semua masalah ini dapat diatasi. Semua masalah ini tidak mustahil untuk diatasi, tak satu pun darinya yang merupakan masalah besar. Adalah hal yang umum bagi manusia untuk bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka. Ini adalah keadaan yang paling umum ditemukan dalam diri semua manusia yang rusak. Keadaan yang pertama adalah penuh dengan kebohongan, yang kedua adalah bermalas-malasan, bersikap asal-asalan, dan tidak bertanggung jawab dalam segala hal, berada dalam keadaan menjalani apa adanya, tanpa arah atau tujuan; ini adalah keadaan yang lumrah ditemukan dalam diri semua manusia yang rusak. Ini adalah hal-hal yang jauh lebih ringan dibandingkan penentangan manusia terhadap Tuhan dan penolakan mereka terhadap kebenaran. Bahkan ini bukanlah hal-hal yang Tuhan lihat dalam diri manusia. Seandainya Tuhan menilai manusia dengan sangat teliti, jika mereka mengatakan satu hal yang salah, Dia tidak akan menginginkan mereka; jika mereka sekali saja melakukan kesalahan kecil, Dia tidak akan menginginkan mereka; jika orang terburu nafsu karena masih muda dan tidak sabar dalam melakukan sesuatu, Tuhan tidak akan menyukai mereka, dan mereka akan menjadi orang-orang yang Dia tinggalkan dan singkirkan. Jika itu yang terjadi, tak ada seorang pun yang akan diselamatkan. Ada orang-orang yang akan berkata, “Bukankah Engkau berfirman bahwa Tuhan menghukum manusia dan memutuskan kesudahan mereka melalui perilaku mereka?” Ini adalah masalah lain. Saat orang menempuh jalan mengejar kebenaran untuk mencapai perubahan watak dan memperoleh keselamatan, di mata Tuhan, keadaan seperti itu dalam diri manusia adalah hal yang paling umum, suatu keadaan yang paling biasa dan lumrah dalam diri manusia. Tuhan bahkan tidak melihat hal-hal tersebut. Apa yang Dia lihat? Dia melihat apakah engkau memiliki pengejaran yang positif, dan bagaimana sikapmu terhadap kebenaran serta hal-hal positif, dan bagaimana sikapmu terhadap pengejaran akan perubahan watak. Dia melihat apakah engkau memiliki keinginan seperti itu atau tidak, apakah engkau sedang berusaha atau tidak. Ketika Tuhan melihat bahwa engkau memiliki hal-hal ini, bahwa hati nuranimu menegurmu ketika engkau berbuat salah, engkau tahu bahwa engkau harus membencinya, engkau tahu bahwa engkau harus datang ke hadirat Tuhan dalam doa dan mengaku kepada-Nya serta bertobat, Dia akan menganggap bahwa engkau masih punya harapan, bahwa engkau tidak akan disingkirkan. Apakah menurutmu watak benar Tuhan, belas kasihan dan kasih-Nya, semuanya itu hanyalah perkataan kosong? Justru karena Dia memiliki esensi seperti itu, maka Tuhan bersikap demikian terhadap setiap jenis orang, dan sikap ini sangatlah nyata, sama sekali bukan perkara kosong.

Pembahasan tentang esensi antikristus yang telah kita lakukan selama ini dimaksudkan untuk didengarkan oleh semua orang; di satu sisi agar semua orang mampu memahami dan mengenali antikristus, mengidentifikasi mereka, serta menolak mereka; di sisi lain juga agar semua orang tahu bahwa setiap orang memiliki watak antikristus, sama seperti antikristus, tetapi hanya antikristus sejatilah yang akan disingkirkan dan ditinggalkan, sedangkan orang biasa yang memiliki watak antikristus adalah orang-orang yang akan Tuhan selamatkan, bukan orang-orang yang akan Dia singkirkan. Bersekutu dengan orang-orang tentang esensi antikristus dan setiap aspek dari watak mereka bukan bertujuan untuk mengutuk manusia, melainkan untuk menyelamatkan manusia, memberi mereka jalan, membuat mereka memahami dengan jelas watak rusak apa yang sebenarnya mereka miliki, apa sebenarnya yang Tuhan maksud ketika Dia berfirman bahwa manusia adalah musuh-Nya, dan mengapa Dia berfirman demikian—watak rusak macam apa tepatnya yang ada dalam diri manusia, dan apa saja perwujudan dari penentangan serta pemberontakan yang ada dalam diri manusia terhadap Tuhan, yang menyebabkan-Nya berkata demikian, yang menyebabkan-Nya mengutuk mereka seperti ini. Justru karena Tuhan ingin menyelamatkan manusia, karena Dia tidak meninggalkan manusia, atau para pengikut-Nya, atau mereka yang telah dipilih-Nya, Dia tanpa kenal lelah berfirman dan bekerja dengan cara seperti ini. Tuhan berfirman dan bekerja seperti ini bukan hanya bertujuan untuk membuat orang memahami betapa indah diri-Nya, betapa sungguh-sungguh dan sabarnya Dia terhadap manusia, betapa banyaknya upaya yang telah Dia kerahkan. Apa gunanya memahami hal-hal ini? Setelah orang memahami hal-hal ini, mereka hanya sedikit bersyukur kepada Tuhan, tetapi watak rusak mereka sama sekali tidak dibereskan. Tuhan berfirman dengan kesabaran yang sungguh-sungguh agar orang memahami bahwa Tuhan telah berupaya dan bertekad untuk menyelamatkan manusia; Dia tidak sedang bercanda; Tuhan ingin menyelamatkan manusia, dan Dia bertekad untuk melakukannya. Bagaimana cara memandang hal ini? Tuhan menyampaikan semua aspek kebenaran tidak dari satu sisi atau satu sudut, dan Dia juga tidak berfirman dengan satu cara; sebaliknya, Dia menyampaikannya kepada manusia dari berbagai sudut, dengan gaya berbeda, dengan bahasa yang berbeda, dan hingga taraf berbeda, agar orang dapat mengetahui watak rusak mereka serta mengenal diri mereka sendiri, dan dari sini, memahami arah pengejaran yang harus mereka ambil, serta jalan seperti apa yang harus mereka tempuh. Dia melakukannya agar orang meninggalkan dan mengubah watak rusak Iblis dalam diri mereka, serta melepaskan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, cara bertahan hidup, dan metode serta cara hidup yang Iblis gunakan untuk merusak manusia, dan agar mereka hidup berdasarkan metode, cara, arah, serta tujuan yang telah Tuhan tunjukkan kepada manusia dan beritahukan kepada mereka. Tuhan melakukan semua ini bukan agar orang menerima hal ini, bukan agar orang melihat niat-Nya yang tekun, atau betapa berat untuk melakukan semua yang Dia lakukan. Engkau tidak perlu mengetahui hal-hal tersebut. Fokuslah hanya untuk menemukan apa yang seharusnya kauterapkan dalam firman yang Tuhan ucapkan, dan pahamilah kebenaran serta maksud Tuhan di dalamnya; masuklah ke dalam kenyataan kebenaran; hiduplah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan menerapkan cara berperilaku serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan selesaikan amanat yang Tuhan berikan, sehingga engkau akan memperoleh keselamatan. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan, dan masalah keselamatan manusia akan sepenuhnya diselesaikan, sehingga manusia juga akan mendapatkan manfaat. Dan mengenai saat-saat ketika masih terdapat banyak doktrin dalam apa yang orang katakan, ketika mereka terlalu dangkal dalam tindakan mereka, ketika mereka selalu bersikap asal-asalan, ketika keberengsekan mereka sangat kuat—terutama dalam diri anak-anak muda, yang cenderung tidak mengikuti aturan, yang terkadang menikmati tidur, yang memiliki beberapa kebiasaan yang sangat tidak masuk akal atau yang tidak mendidik kerohanian orang lain—jangan memaksakan hal-hal ini. Pelan-pelan saja. Asalkan engkau bersedia mengejar kebenaran, mampu berupaya dengan firman Tuhan, dapat sering datang ke hadirat Tuhan, dan membuka hatimu kepada-Nya, Dia akan bekerja. Tak seorang pun dapat mengubah orang lain dengan kekuatan manusia atau cara-cara manusia, termasuk orang tuamu, yang tidak mampu mengubah dirimu.

Bahwa hari ini engkau bisa datang ke rumah Tuhan, ini adalah hal yang Tuhan lakukan, dan bahwa engkau bisa mendengarkan khotbah di sini, dengan aman dan tenang, bahkan di zaman ini, di tengah tren-tren jahat, dan melaksanakan tugasmu tanpa memperoleh uang sepeser pun, ini adalah hal yang Tuhan lakukan. Mengapa Tuhan melakukan hal ini? Apa yang Tuhan perkenan di dalam dirimu? Bahwa engkau memiliki sedikit rasa keadilan, dan engkau memiliki hati nurani; bahwa engkau muak akan tren-tren jahat, serta menyukai hal-hal positif; dan bahwa engkau menantikan datangnya kerajaan Tuhan, menantikan pemerintahan Kristus dan kebenaran. Engkau memiliki harapan ini, dan Tuhan berkenan akan hal-hal yang ada dalam dirimu ini, dan itulah sebabnya Dia membawamu ke rumah-Nya. Apakah menurutmu Tuhan tidak melihat kesalahan dan kebiasaan burukmu itu? Tuhan mengetahui kesalahanmu; Dia mengetahui semua itu. Jika Dia tahu, mengapa Dia tidak menanganinya? Hal-hal seperti ini membuat orang sering merasakan pertentangan dalam hati mereka. Mereka berkata: “Akankah Tuhan menyelamatkan orang sepertiku? Mungkinkah orang sepertiku memperoleh keselamatan? Aku sangat jahat dan rusak, sangat enggan untuk tunduk pada pendisiplinan, sangat memberontak, dan aku menentang serta meragukan Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan masih memilihku?” Apa yang membuatmu begitu cemas? Hanya Tuhanlah yang mampu menyelamatkanmu; engkau harus percaya bahwa Dia mampu melakukannya. Cukuplah bagimu untuk hanya fokus mendengarkan firman Tuhan, menerima dan menerapkannya. Jangan terjebak oleh hal-hal itu; jangan selalu bersikap negatif karena hal-hal itu. Tidak ada yang sedang mencoba menggunakan kesalahanmu untuk melawanmu; tak seorang pun punya bukti untuk menjatuhkanmu. Tuhan tidak melihat hal-hal itu. Jika kebiasaan buruk, kekurangan atau keberengsekan yang muncul dari hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari, mengganggu pengejaranmu akan jalan yang benar dan kebenaran, bukankah itu adalah kerugian? Bukankah itu tidak ada nilainya? (Ya.) Saat ini, seharusnya ada cukup banyak orang yang terjebak dalam keadaan seperti ini. Ada orang-orang yang beranggapan bahwa itu disebabkan oleh kepribadian mereka yang terlalu tergesa-gesa, sehingga mereka sangat kasar dalam apa pun yang mereka lakukan, dan mereka tidak suka belajar. Mereka juga berkata bahwa mereka memiliki kebiasaan buruk: tidak suka bangun pagi atau tidur awal pada malam hari, dan suka bermain gim; mereka terkadang suka bergosip, dan terkadang suka bercanda. Mereka bertanya: Akankah Tuhan menyelamatkanku? Bukankah masalahnya adalah engkau memiliki begitu banyak gagasan dan imajinasi tentang dirimu sendiri? Mengapa engkau tidak sedikit mencari? Bagaimana sebenarnya pandangan Tuhan dan apa sebenarnya yang dikatakan firman-Nya? Apakah hal-hal itu disebutkan sebagai masalah dalam firman-Nya? Ada orang yang berkata bahwa mereka suka berdandan dan harus selalu menahan diri. Ada yang berkata bahwa mereka suka makan daging, memiliki nafsu makan yang berlebihan. Ini adalah masalah kecil. Kekurangan ini, kepribadian ini, atau kebiasaan hidup ini paling-paling hanya kekurangan dalam kemanusiaan seseorang; hal-hal ini tidak termasuk watak yang rusak. Yang benar-benar perlu orang bereskan adalah watak rusak mereka. Jangan fokus pada hal sepele dan melupakan hal yang penting. Ketika menyadari bahwa engkau memiliki watak rusak tertentu, dan engkau mulai fokus merenungkan watak rusak tersebut, mengenalinya, serta berupaya membereskannya, lalu mulai membencinya, kekurangan kecilmu itu perlahan-lahan akan berubah; itu tidak akan lagi menjadi masalah. Ada anak muda yang suka bersenang-senang. Setelah melaksanakan pekerjaan mereka dengan baik, tidak masalah untuk bersenang-senang sebentar. Ada wanita muda yang suka berpenampilan cantik, berdandan dan mengenakan riasan wajah. Itu juga tidak masalah, asalkan tidak melakukannya secara berlebihan, dan mereka tidak mengenakan pakaian aneh atau riasan tebal. Itu tidak masalah; tak seorang pun membatasi mereka. Semua ini bukan masalah. Kebiasaan hidup, tuntutan akan kualitas kehidupanmu, dan masalah kecil dalam kepribadianmu, semua hal ini tidak dapat membuatmu menentang Tuhan, juga tidak dapat membuatmu melawan kebenaran. Hal yang benar-benar membuatmu menentang Tuhan, yang menghalangimu agar engkau tidak datang ke hadirat-Nya, dan yang membuatmu memberontak terhadap-Nya adalah watak rusakmu. Ketika engkau mampu menemukan, mengetahui, serta membenci watak rusakmu, dan engkau memiliki keinginan subjektif untuk melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, semua kekurangan kecil ini akan dapat diatasi. Dan setelah watak rusakmu dibereskan—setelah masalah terbesar ini, yakni penentanganmu terhadap Tuhan, dibereskan—apakah kekurangan kecilmu itu akan tetap dianggap sebagai masalah? Ketika saatnya tiba, hal-hal kecil tersebut, seperti caramu berperilaku, cara hidupmu, apa yang kaumakan, apa yang kauminum, caramu beristirahat, caramu melaksanakan tugasmu, dan caramu bergaul dengan orang lain, akan menjadi lebih berprinsip, sedikit demi sedikit. Baru setelah itulah engkau akan menyadari bahwa membereskan watak yang rusak tetap merupakan masalah besar dalam hidup manusia, bahwa setelah watak rusak dibereskan, semua masalah lain juga akan dapat dibereskan. Setelah engkau membereskan masalah pemberontakan terhadap Tuhan, barulah engkau akan hidup dalam keserupaan dengan manusia, dengan bermartabat. Mungkin saja saat ini engkau tidak lagi memperlihatkan beberapa kekurangan kecilmu. Orang-orang mungkin memujimu, menganggapmu sebagai anak muda yang baik, menganggapmu tulus dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, dan menganggapmu seperti orang yang percaya kepada Tuhan. Namun, jika Tuhan menganggap bahwa engkau masih memberontak terhadap-Nya, perilaku lahiriahmu itu tidak ada gunanya, betapa pun baiknya perilaku tersebut. Masalah mendasarmu belum dibereskan, watak rusakmu belum dibereskan, dan engkau mungkin masih memberontak terhadap Tuhan. Engkau masih jauh dari keselamatan! Apa gunanya bagimu untuk sekadar memiliki perilaku yang baik? Bukankah engkau sedang menipu dirimu sendiri dengan menggunakannya?

Masalah apa yang sekarang ini sangat penting untuk kaubereskan? (Masalah watak yang rusak.) Ada orang yang mungkin berkata: “Aku suka mengenakan pakaian yang berwarna mencolok, tetapi rumah Tuhan tidak menyukainya, jadi aku akan memberontak terhadap perilaku ini.” Engkau tidak perlu melakukannya; kenakan saja jika engkau menyukainya. Ada yang berkata: “Aku suka memakai bedak serta riasan wajah, dan tampil cantik ketika bertemu orang setiap harinya; rasanya sangat menyenangkan!” Asalkan engkau ada waktu untuk melakukannya, itu tidak masalah. Ada yang berkata: “Aku suka makanan lezat; aku suka makanan yang pedas dan juga asam.” Asalkan engkau memiliki uang, kesempatan, dan waktu luang, engkau boleh saja memakannya sampai puas. Sekalipun engkau tidak memuaskan keinginanmu akan hal-hal ini, dan menahan diri, serta memberontak terhadapnya, watak rusakmu tidak akan dibereskan. Apa hasil yang kauperoleh dengan menahan diri? Engkau menanggung penderitaan daging yang besar, tetapi di dalam hatimu engkau akan merasa diperlakukan sangat tidak adil, dan akibat negatif seperti apa yang akan kaurasakan, sebagai tambahannya? Engkau akan merasa telah sangat menderita bagi Tuhan, bahwa engkau telah memperoleh kebenaran, padahal sebenarnya, engkau belum memperoleh apa pun atau menjadi apa pun. Engkau mungkin berpakaian dengan anggun, bermartabat, dan tidak mencolok—engkau mungkin terlihat seperti seorang saudara atau saudari, dan juga lebih tertib—tetapi jika engkau bahkan tidak dapat menemukan prinsip kebenaran ketika diminta melaksanakan suatu tugas, dan jika engkau mungkin terus-menerus mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja, apakah masalah mendasarmu telah dibereskan? (Belum.) Oleh karena itu, dari sudut mana pun engkau memandangnya, hal yang paling mendasar adalah memahami firman Tuhan, kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, serta membereskan watak rusakmu. Jangan mengerahkan upayamu untuk beberapa masalah sepele dan perilaku lahiriah, terus-menerus memikirkannya dan tidak melepaskannya, selalu merasa bersalah dan berutang di dalam hatimu, selalu membereskan hal-hal itu seolah-olah itu adalah masalah yang besar. Akibatnya, watak rusakmu akan selamanya tidak dibereskan. Jika engkau bahkan tidak tahu orang macam apa dirimu, atau watak rusak macam apa yang kaumiliki, jika engkau sama sekali tidak memiliki pemahaman akan hal itu, bukankah itu akan menunda segalanya? Setelah engkau memahami esensi rusak dirimu, masalah-masalah kecil yang kaumiliki itu tidak akan lagi menjadi masalah. Secara alami, setelah engkau memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, serta makin mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan secara bertahap melepaskan dirimu dari masalah-masalah kecil tersebut. Sama halnya dengan kepribadian yang tidak sabar atau lamban, banyak bicara atau pendiam, ini bukan masalah. Ini hanyalah masalah kepribadian. Ada orang yang artikulasinya jelas, ada yang tidak; ada yang lebih pemberani dan berani berbicara di depan banyak orang, ada yang kurang pemberani dan tidak berani berbicara ketika berada di antara banyak orang; ada orang yang ekstrover, ada yang introver. Semua ini bukan masalah. Apa yang merupakan masalah? Watak antikristus yang menentang Tuhan; itu adalah masalah. Itu adalah masalah terbesar, sumber dari semua kerusakan manusia. Jika engkau membereskan masalah watak yang rusak, masalah lain tidak lagi menjadi masalah.

Ada pertanyaan lagi? (Tuhan, aku punya satu pertanyaan: Selama proses mengejar kebenaran, aku memiliki kehidupan rohani yang normal, tetapi hatiku yang mencintai dan mengejar kebenaran tidak terlalu besar. Ketika aku merasa bahwa keadaanku salah, aku mengejar dengan tekun selama beberapa hari, tetapi setelah hari-hari itu berlalu, semangatku kembali mengendur. Keadaan ini terjadi berulang kali, dan aku menyadari bahwa ini adalah watak yang muak akan kebenaran, tetapi aku masih belum mampu membereskannya hingga ke akarnya.) Hal itu tidak bisa dihindari; seperti itulah jalan masuk kehidupan manusia. Jika engkau selalu ingin membereskan masalah ini, berarti engkau sedang melakukan kesalahan. Sebagai contoh: Ada beberapa wanita, yang ketika berusaha mencari suami, kriterianya adalah tidak masalah jika pria itu berpenampilan rata-rata, tetapi dia harus romantis. Dia harus ingat kapan dan di mana mereka bertemu untuk pertama kalinya, kapan ulang tahun si wanita, serta tanggal pernikahan mereka, dan sebagainya. Dia harus ingat setiap hari penting mereka, dan dia juga harus ingat untuk sesekali berkata, “Aku mencintaimu, sayangku!” dan sesekali membelikan si wanita hadiah. Wanita itu akan mengujinya: “Kapan kita berkencan untuk pertama kalinya? Kapan Hari Valentin?” Dia sering mencari asmara dan kegembiraan seperti itu, dan jika kehidupan terasa hambar, dia merasa kesal, mengeluh kepada suaminya: “Lihatlah dirimu, kau ini bodoh. Kau tidak mengerti asmara. Menghabiskan hari-hariku bersamamu begitu membosankan! Hidupku hancur di tanganmu!” Bukankah ada banyak wanita yang memperlihatkan kekurangan ini? Dan ketika engkau berkata bahwa suami si A romantis, tahu cara membujuk wanita, dan memperlakukan istrinya bagaikan seorang putri, wanita itu menjadi sangat iri, berharap dapat merebut suami itu untuk dirinya sendiri. Dia sama sekali tidak mau menjalani kehidupan yang normal dan biasa-biasa saja. Pernahkah engkau memperlihatkan kekurangan ini? (Ya.) Saat Tuhan melakukan pekerjaan dan menyelamatkan manusia, tidak terdapat begitu banyak hal yang mendebarkan serta mengasyikkan, dan Dia tidak akan menciptakan kejutan untukmu. Hal itu normal dan biasa-biasa saja; itulah yang dimaksud dengan nyata. Mengejar kebenaran tidak membutuhkan perasaan. Selama pengejaran itu ada di dalam hatimu; dan selama engkau sesekali memeriksa apakah jalan yang kautempuh menyimpang atau tidak, dan apakah telah terjadi kelalaian atau kerugian yang disebabkan oleh kesalahan manusia dalam tugas yang kaulaksanakan, dan engkau bersekutu tentang apakah selama waktu ini saudara-saudari memperoleh wawasan atau pemahaman baru tentang pelaksanaan tugas yang tidak kaumiliki, tentang apakah ada penyimpangan dalam pemahamanmu akan firman Tuhan ketika membacanya, tentang apakah ada hal-hal di dalam firman Tuhan yang tidak mampu kaupahami, atau yang belum pernah kaualami, atau yang telah kauabaikan, dan sebagainya; selama semua jalan, tujuan, dan arah tersebut normal dan benar, itu sudah cukup. Selama arah yang kautempuh secara umum benar, itu sudah cukup. Jangan mencari kegembiraan, dan jangan mencari kejutan. Tak seorang pun akan mengejutkanmu. Percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran itu sama seperti cara manusia normal menjalani kehidupannya. Sering kali tidak ada kejadian istimewa, karena engkau hidup di dunia ini, di mana tidak ada hal yang supernatural, dan tidak ada hal yang terpisah dari kehidupan nyata. Sebiasa itulah hal tersebut. Namun, ada perbedaan antara kehidupan yang biasa seperti ini dengan kehidupan orang-orang yang tidak percaya: Saat engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, engkau terus-menerus mengenali watak rusakmu, terus-menerus memperbaiki serta mengubah hubunganmu dengan Tuhan, dan terus-menerus mempelajari kebenaran yang belum kaupahami, mengetahui dan menerima kebenaran yang tidak kauketahui atau pahami. Itulah perbedaannya. Itu saja sudah merupakan perbedaan yang sangat besar; jadi, apa lagi yang engkau semua inginkan? Bukankah ada cukup banyak hal yang terjadi di rumah Tuhan, di gereja, dan di sekitarmu? Hal-hal yang telah terjadi dari awal pekerjaan Tuhan sampai sekarang sudah cukup untuk direnungkan oleh manusia. Waktu berlalu begitu cepat: sepuluh, dua puluh tahun berlalu dalam sekejap, kemudian dalam sekejap mata, tiga puluh, lima puluh tahun pun telah berlalu. Hidup manusia di dunia sudah hampir cukup seperti ini. Masih adakah kegembiraan yang perlu dicari? Hal-hal ini sudah cukup mengasyikkan. Segala hal yang terjadi di sekitarmu seharusnya memungkinkanmu untuk menemukan hal-hal unik, menemukan kebenaran, dan menjadi hal yang mengejutkan bagimu. Itu bukan hal yang membosankan, bukan? (Ya.) Mengejar kebenaran bukanlah mencari kegembiraan. Begitulah cara hidup orang yang hidup dalam kemanusiaan normal mereka, di dunia materiel ini. Jangan mencari kegembiraan; mencari kegembiraan dan perasaan adalah hal yang dilakukan oleh orang-orang yang kebanyakan waktu luang. Selama proses melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran, ada pelajaran baru yang orang petik setiap harinya. Ada orang yang akan berkata, “Lalu, mengapa aku tidak belajar apa pun?” Itu mungkin karena kemajuanmu berjalan lebih lambat; jika ada hal-hal yang kaupelajari setiap bulannya, itu sudah cukup. Selama engkau membuat kemajuan dan sedang mengejar kebenaran, engkau akan memperoleh sesuatu. Apakah persekutuan ini telah membereskan masalahnya? (Ya.) Dengan cara apa? Firman mana yang telah membereskannya? (Masalahku dibereskan setelah kusadari bahwa perspektif di balik pengejaranku dalam kepercayaanku kepada Tuhan tidaklah nyata; caraku bukanlah cara mengejar yang pragmatis. Aku selalu ingin mengejar kegembiraan, selalu mengejar perasaan, dan memperlakukan Tuhan hanya berdasarkan gagasan serta imajinasi, mempertahankan hubungan dengan-Nya dengan jarak yang tepat, tetapi mengabaikan fakta bahwa manusia akan memiliki kelemahan selama proses mereka memasuki jalan masuk kehidupan, dan akan bertumbuh selama mereka melakukannya, dan bahwa mereka akan menghadapi berbagai macam situasi. Itu adalah hal yang normal.) Engkau telah memahaminya dengan benar. Saat tidak terjadi situasi tertentu, orang haruslah melaksanakan tugas mereka sebagaimana mestinya, dan terus melakukan pengejaran mereka sebagaimana seharusnya. Jangan mencari kegembiraan, atau ingin merasakan sesuatu; jangan terlalu sensitif dan berkata, “Mengapa suasana hatiku buruk hari ini? Oh, hubunganku dengan Tuhan jauh; aku akan segera berdoa!” Tidak perlu terlalu sensitif seperti itu. Tuhan tidak keberatan; Dia tidak memedulikan masalahmu yang sepele itu! Engkau mungkin berkata, “Aku sudah berhari-hari tidak berdoa, tetapi aku sering mencari Tuhan di dalam hatiku ketika bertindak, dan hatiku selalu takut akan Tuhan.” Tidak ada masalah di sana. Ada yang mungkin akan berkata, “Oh, aku sangat sibuk dengan tugasku sehingga sudah berhari-hari aku tidak membaca firman Tuhan.” Engkau tidak melakukan prosedur itu—engkau mengabaikannya—tetapi selama proses melaksanakan tugasmu, engkau telah menemukan banyak masalah serta memperlihatkan sedikit watak yang rusak, dan engkau telah mendengarkan persekutuan orang lain selama periode tersebut, yang sangat mendidik kerohanianmu. Bukankah itu adalah keuntungan yang nyata? Bukankah engkau membaca firman Tuhan agar memahami dan memperoleh kebenaran? Apa gunanya bersikeras melakukannya dengan cara atau metode tertentu? Baiklah, kita akan akhiri persekutuan kita hari ini di sini. Sampai jumpa! (Syukur kepada Tuhan, sampai jumpa!)

30 Mei 2020


Bab Sepuluh: Mereka Merendahkan Kebenaran, dengan Lancang Melanggar Prinsip, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Dua)

Hari ini, kita lanjutkan persekutuan bab sepuluh tentang berbagai perwujudan antikristus: Mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Terakhir kali, kita bersekutu secara spesifik tentang merendahkan kebenaran, jadi mari kita mengulasnya terlebih dahulu. Terakhir kali, apa penjelasanmu tentang “merendahkan”? (Kami menjelaskan bahwa itu berarti tidak menganggap penting kebenaran, memandang rendah, mencemooh, dan meremehkan kebenaran, serta menunjukkan penghinaan terhadap kebenaran.) Apakah engkau semua sudah menerangkan esensi dari kata ini secara jelas dengan menggunakan istilah-istilah yang praktis? (Penjelasan kami hanya berupa sinonim dari kata merendahkan; penjelasan ini dangkal dan tidak menerangkan hal-hal terperinci tentang merendahkan kebenaran, ataupun sikap serta perwujudan kami dalam memperlakukan kebenaran. Kami gagal menjelaskan esensinya.) Apa natur dari penjelasan seperti itu? Termasuk dalam kategori apa penjelasan itu? (Kata-kata dan doktrin.) Ada lagi? Apakah ini termasuk pengetahuan? (Ya.) Bagaimana pengetahuan ini diperoleh? Ini diperoleh dari sekolah, guru, dan juga dari kamus serta buku. Lalu, apa perbedaan antara penjelasan-Ku dan penjelasanmu? (Persekutuan Tuhan adalah tentang sikap setiap orang terhadap kebenaran, yaitu orang-orang menentangnya, merasa jijik, membencinya dari lubuk hati, tidak menerimanya, dan bahkan mengutuknya, serta dengan penuh kebencian menghakimi dan memfitnahnya. Penjelasan Tuhan berasal dari esensi sikap manusia terhadap kebenaran.) Aku menjelaskan esensi kata “merendahkan” dari perspektif berbagai perilaku, tindakan, sikap, dan sudut pandang yang mendasar. Penjelasan siapa yang benar-benar merupakan kebenaran? (Penjelasan Tuhan adalah kebenaran.) Jadi, di manakah letak kekurangan dalam penjelasanmu? (Kami tidak memahami kebenaran. Kami hanya memahami maknanya secara dangkal dan menafsirkannya secara harfiah, mengandalkan pengetahuan serta doktrin dalam memandang masalahnya.) Engkau semua menafsirkan kata ini berdasarkan pengetahuan yang telah kaupahami dan berdasarkan pemahamanmu akan makna harfiahnya, tetapi engkau sama sekali tidak tahu apa kaitan kata ini dengan esensi natur dan watak rusak manusia. Inilah perbedaan antara pengetahuan dan doktrin, dengan kebenaran. Apakah engkau semua selalu menggunakan cara dan perspektif ini ketika membaca firman Tuhan serta mempersekutukan kebenaran? (Ya.) Tidak mengherankan, kebanyakan orang, seperti apa pun cara mereka membaca firman Tuhan, tidak mampu memahami apa sebenarnya kebenaran yang ada di dalamnya. Jadi, banyak orang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tidak memahami atau tidak masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Itulah sebabnya selalu dikatakan, “Manusia tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk memahaminya.”

Kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan bab sepuluh tentang perwujudan antikristus: Mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Pada pertemuan terakhir, kita membagi merendahkan kebenaran menjadi tiga poin. Apakah ketiga poin tersebut? (Pertama, merendahkan identitas dan esensi Tuhan; kedua, merendahkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi; ketiga, merendahkan firman Tuhan.) Mari kita telaah topik tentang “antikristus yang merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan” berdasarkan ketiga poin ini. Terakhir kali, kita pada dasarnya kurang lebih membahas poin yang pertama, tetapi tidak mempersekutukan kekudusan dan keunikan dari esensi Tuhan dengan terlalu terperinci, yang dimaksudkan untuk menyisakan ruang bagimu untuk merenungkannya serta mempersekutukannya secara lebih spesifik berdasarkan aspek-aspek keadilan dan kemahakuasaan Tuhan yang telah Kupersekutukan. Hari ini, kita akan mempersekutukan poin kedua, yang membahas tentang bagaimana antikristus memperlakukan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, untuk menelaah tema tentang bagaimana antikristus merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan.

II. Merendahkan Daging yang di Dalamnya Tuhan Berinkarnasi

Dalam perspektif dan sudut pandang antikristus serta hubungan mereka dengan Tuhan yang berinkarnasi—yaitu dengan Kristus—juga terdapat beberapa perwujudan spesifik dan pengungkapan yang mendasar. Jika kita hanya memaparkan beberapa dari perwujudan spesifik atau tindakan spesifik yang diperlihatkan orang tertentu secara garis besarnya, engkau semua mungkin akan mendapati bahwa pemaparan ini tidak terlalu jelas. Mari kita membaginya menjadi beberapa poin, untuk memahami dari hal-hal ini seperti apa sebenarnya sikap antikristus terhadap daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, dan untuk memverifikasi serta menelaah bagaimana antikristus merendahkan kebenaran. Poin pertama: perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar; kedua: penelitian dan analisis, serta keingintahuan; ketiga: bagaimana mereka memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka; keempat: sekadar mendengarkan apa yang Kristus katakan, tetapi tidak taat ataupun tunduk. Dilihat dari pengungkapan dalam masing-masing poin ini, serta dari pandangan dan perwujudan yang engkau semua mampu pahami dari makna harfiahnya, apakah masing-masing darinya positif? Adakah poin yang tampaknya cukup positif? Apa yang dimaksud dengan “positif”? Setidaknya, itu berarti memiliki kemanusiaan dan nalar. Ini tidak perlu diangkat ke tingkat memiliki ketundukan atau sikap dan pendirian yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan. Dengan hanya menggunakan ukuran nalar manusia, yang manakah dari perwujudan ini yang dapat dibenarkan?

Pertama, mari kita lihat poin pertama: perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar. Apakah ketiga istilah ini dianggap sebagai istilah yang bersifat memuji atau positif dalam bahasa manusia? (Tidak.) Biasanya, perkataan dan perilaku orang seperti apakah yang digambarkan oleh perkataan ini? (Orang yang licik, pengkhianat, orang yang tercela, penjilat.) Pengkhianat, orang yang tercela, dan pemberontak; jenis orang yang ada kaitannya dengan kelicikan, kehinaan, dan kejahatan. Di mata orang lain, tindakan orang-orang semacam itu sebagian besar dianggap tercela dan hina, tidak tulus terhadap orang lain, serta tidak baik hati. Mereka sering menjilat, menyanjung, dan mengucapkan perkataan yang enak didengar, menjilat dan menyanjung orang-orang yang berpengaruh atau memiliki status yang tinggi. Jenis orang seperti ini diremehkan oleh orang lain dan biasanya dianggap sebagai sosok yang negatif.

Mari kita lihat poin kedua: penelitian dan analisis, serta keingintahuan. Apakah kata-kata ini bersifat memuji atau menghina? (Menghina.) Menghina? Jelaskan kepada-Ku, mengapa engkau menggolongkannya sebagai kata-kata yang bersifat menghina? Tanpa adanya latar belakang, kata-kata ini bersifat netral dan tidak dapat disebut memuji ataupun menghina. Sebagai contoh, melakukan penelitian dalam proyek ilmiah, menganalisis esensi suatu masalah, merasa ingin tahu tentang hal-hal tertentu; perwujudan ini pada dasarnya tidak dapat disebut positif atau negatif dan cukup netral. Namun, terdapat suatu latar belakang di sini: Objek penelitian, analisis, dan keingintahuan orang bukanlah topik tertentu yang pantas untuk menjadi penelitian manusia, melainkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Jadi, jelaslah bahwa dengan latar belakang ini, berdasarkan hal-hal yang dilakukan oleh jenis orang ini, serta perwujudan dan perilaku mereka, kata-kata ini menjadi bersifat menghina di sini. Jenis orang yang manakah yang biasanya meneliti dan menganalisis daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi? Apakah orang yang mengejar kebenaran atau yang tidak? Apakah orang yang benar-benar percaya kepada Kristus di lubuk hatinya, atau orang yang bersikap skeptis terhadap Kristus? Jelas, orang-orang yang bersikap skeptis. Mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Kristus, dan selain meneliti serta menganalisis, mereka juga penuh keingintahuan. Apa sebenarnya yang membuat mereka sangat ingin tahu? Kita akan secara khusus mempersekutukan dengan terperinci perwujudan dan esensi ini sebentar lagi.

Selanjutnya, mari kita lihat poin ketiga: Bagaimana mereka memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka. Di poin ini, tidak ada kata-kata spesifik yang dapat dianalisis untuk melihat apakah terdapat makna memuji atau menghina di dalamnya. Fakta apa yang disingkapkan oleh perwujudan dan tindakan spesifik orang-orang seperti ini? Watak macam apa yang dimiliki orang yang melakukan hal seperti ini dan memperlihatkan perwujudan seperti ini? Pertama, apakah mereka memperlakukan orang lain dengan adil? (Tidak.) Frasa mana yang menyimpulkan bahwa mereka tidak adil? (“Tergantung pada suasana hati mereka.”) Frasa ini berarti bahwa orang-orang semacam ini bertindak serta memperlakukan orang lain atau berbagai hal dengan tidak berprinsip, tanpa standar moral yang jelas, dan terutama dengan tidak berhati nurani atau bernalar; mereka sepenuhnya dikendalikan oleh suasana hati mereka. Jika seseorang memperlakukan orang biasa berdasarkan suasana hatinya, itu mungkin bukan masalah besar; itu tidak akan melanggar ketetapan administratif ataupun menyinggung watak Tuhan, dan hanya menggambarkan bahwa orang ini bersikap seenaknya, tidak mengejar kebenaran, bertindak dengan tidak berprinsip, dan berbuat sekehendak hatinya berdasarkan suasana hati serta preferensinya, hanya memikirkan keinginan daging dan perasaannya sendiri, serta tidak memikirkan perasaan orang lain, dan tidak menunjukkan rasa hormat kepada orang lain. Ini adalah penjelasan berdasarkan perlakuan mereka terhadap orang biasa, tetapi siapakah yang mereka perlakukan berdasarkan suasana hati di sini? Bukan orang biasa, melainkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, Kristus. Jika engkau memperlakukan Kristus berdasarkan suasana hatimu, ini adalah masalah serius, yang tingkat keseriusannya tidak akan kita bahas sekarang.

Sekarang, mari kita lihat poin keempat: sekadar mendengarkan apa yang Kristus katakan, tetapi tidak taat ataupun tunduk. Di sini, tidak ada istilah spesifik untuk menggolongkan hal ini secara tepat; ini adalah semacam perwujudan, keadaan biasa dan sikap spesifik dalam cara orang memperlakukan sesuatu, tetapi ini ada kaitannya dengan watak yang orang miliki. Seperti apakah watak orang-orang semacam ini? Mereka mendengarkan, tetapi tidak taat ataupun tunduk. Di luarnya, mereka masih bisa mendengarkan, tetapi apakah yang mereka perlihatkan di luarnya sama dengan apa yang mereka pikirkan atau dengan sikap mereka yang sebenarnya di dalam hati mereka? (Tidak.) Di luarnya, mereka mungkin terlihat berperilaku baik dan tampak mendengarkan, tetapi di dalam hatinya, tidak seperti ini. Di dalam hatinya, terdapat suasana hati dan sikap ketidaktaatan, sekaligus suasana hati dan sikap penentangan. Mereka berpikir: “Aku tidak menaatimu di dalam hatiku; bagaimana aku dapat menunjukkan kepadamu bahwa aku tidak taat? Aku sekadar mendengarkan firman yang kauucapkan dengan telingaku, tetapi aku sama sekali tidak memasukkannya ke dalam hatiku ataupun menerapkannya. Aku akan bertekad untuk menentangmu dan melawanmu!” Inilah yang dimaksud dengan tidak taat ataupun tunduk. Jika orang-orang semacam ini berhubungan dan berinteraksi dengan orang-orang biasa, memperlakukan apa yang orang biasa katakan dengan keadaan, sudut pandang, serta sikap seperti ini, entah perwujudan itu terlihat jelas atau mudah terdeteksi atau tidak, watak apa yang dimiliki orang-orang seperti ini? Apakah mereka akan dianggap apa yang disebut sebagai orang baik, yang memiliki kemanusiaan dan rasionalitas? Apakah mereka akan dianggap sebagai sosok yang positif? Jelas tidak. Hanya dilihat dari frasa “sekadar mendengarkan apa yang Kristus katakan, tetapi tidak taat ataupun tunduk”, orang-orang ini congkak. Seberapa congkak mereka? Sangat congkak, sampai-sampai tidak lagi memiliki rasionalitas, benar-benar gila, tidak menaati siapa pun dan tidak memedulikan siapa pun. Sikap mereka ketika berinteraksi dengan orang lain adalah: “Aku bisa saja berbicara kepadamu, aku bisa saja bergaul denganmu, tetapi tidak ada perkataan seorang pun yang dapat memasuki hatiku, dan tidak ada perkataan seorang pun yang dapat menjadi prinsip serta pedoman bagi tindakanku.” Di benaknya, mereka hanya memiliki pemikiran mereka sendiri, hanya mendengarkan suara di dalam hatinya sendiri. Mereka tidak mendengarkan atau menerima pernyataan dan prinsip yang benar, afirmatif, atau positif, malah menentangnya di dalam hati mereka. Adakah orang-orang semacam ini di antara orang banyak? Di tengah suatu kelompok, apakah orang-orang semacam ini dianggap rasional atau tidak rasional? Apakah mereka dianggap sebagai sosok yang positif atau negatif? (Sosok yang negatif.) Jadi, bagaimana biasanya kebanyakan orang dalam suatu kelompok memandang dan memperlakukan mereka? Cara seperti apa yang orang-orang gunakan dalam memperlakukan mereka? Apakah kebanyakan orang bersedia untuk berhubungan dan berinteraksi dengan orang-orang semacam ini? (Tidak.) Di gereja, kebanyakan orang tidak dapat bergaul dengan orang-orang semacam ini; apa alasannya? Mengapa semua orang tidak menyukai dan merasa jijik dengan orang-orang semacam ini? Dua kalimat dapat menjelaskan masalah ini. Pertama, orang-orang ini tidak mau bekerja sama dengan siapa pun, mereka ingin menjadi penentu keputusan, dan tidak mendengarkan siapa pun; menyuruh mereka untuk memperhatikan perkataan orang lain sangatlah sulit, dan mustahil bagi mereka untuk mencari pendapat serta ide orang lain, atau mendengarkan apa yang orang lain katakan. Kedua, mereka tidak mampu bekerja sama dengan siapa pun. Bukankah kedua kalimat ini adalah perwujudan yang paling spesifik dari jenis orang seperti ini? Bukankah ini adalah esensi dari orang semacam ini? (Ya.) Pertama, mengingat watak mereka, mereka tidak mendengarkan siapa pun dan tidak taat kepada siapa pun. Mereka ingin menjadi penentu keputusan, tidak mau mendengarkan orang lain, dan tidak mau bekerja sama dengan orang lain. Di dalam hati mereka, tidak ada tempat bagi orang lain, ataupun bagi kebenaran atau prinsip-prinsip gereja. Seperti itulah watak antikristus dalam diri orang-orang semacam ini. Selain itu, mereka tidak mampu bekerja sama atau bergaul dengan siapa pun, dan sekalipun di dalam hatinya, mereka dengan enggan bersedia, ketika saatnya tiba untuk bekerja sama dengan orang lain, mereka tetap saja tidak mampu melakukannya. Apa yang terjadi di sini? Bukankah ini ada kaitannya dengan keadaan tertentu? Mereka memandang rendah orang lain, tidak mendengarkan orang lain, dan betapa pun sesuainya perkataan orang lain dengan prinsip, mereka tidak menerimanya. Dalam hal bekerja sama dengan orang lain, itu hanya dapat dilakukan dengan cara mereka. Seperti inikah kerja sama yang harmonis itu? Ini bukanlah kerja sama; ini adalah tindakan sewenang-wenang, di mana satu orang menjadi penentu keputusan. Ini adalah semacam watak yang orang-orang tersebut miliki dalam berinteraksi dengan orang lain, dan mereka memperlakukan Kristus dengan cara yang sama. Apakah hal ini layak untuk ditelaah? Masalahnya di sini serius dan patut untuk ditelaah! Selanjutnya, mari kita bahas tentang perwujudan serta tindakan spesifik antikristus di setiap poin, dan melalui perwujudan serta tindakan spesifik ini, kita dapat memahami esensi antikristus yang merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Mari kita mulai menelaahnya dari poin yang pertama.

A. Perkataan yang Bersifat Menjilat, Menyanjung, dan Enak Didengar

Perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar; secara dangkal, semua orang seharusnya tahu apa arti istilah-istilah ini, dan orang yang mewujudkannya adalah orang-orang yang umum ditemui. Mengucapkan perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar adalah cara berbicara yang paling sering digunakan untuk memperoleh kesan yang baik, pujian, atau semacam manfaat dari orang lain. Ini adalah cara bicara yang paling umum dilakukan oleh mereka yang suka menyanjung dan menjilat. Dapat dikatakan bahwa semua manusia yang rusak memperlihatkan perwujudan ini hingga taraf tertentu, dan ini adalah cara bicara yang termasuk dalam falsafah Iblis. Lalu, apakah orang yang memperlihatkan perwujudan dan tindakan yang sama di depan Tuhan yang berinkarnasi, mungkin juga melakukannya untuk memperoleh manfaat? Tentu saja, tidak sesederhana itu. Ketika orang mengucapkan perkataan yang menjilat dan menyanjung kepada daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, seperti apa sudut pandang atau pemikiran tentang Kristus yang ada dalam hati mereka yang menyebabkan perilaku seperti itu? Perilaku seperti itu biasanya adalah perilaku yang orang perlihatkan terhadap orang lainnya. Jika orang juga berperilaku seperti ini terhadap Tuhan yang berinkarnasi, itu secara tersirat menyingkapkan sebuah masalah: Mereka menganggap Tuhan yang berinkarnasi, Kristus, hanya sebagai manusia biasa di antara umat manusia yang rusak. Secara lahiriah, Kristus memiliki tulang dan daging serta memiliki wujud seorang manusia. Ini memberi orang ilusi, membuat mereka yakin bahwa Kristus hanyalah manusia, sehingga mereka dengan lancang memperlakukan Kristus berdasarkan logika dan cara berpikir tentang memperlakukan manusia. Menurut logika dan cara berpikir tentang memperlakukan manusia, biasanya dalam memperlakukan orang yang memiliki status dan terkenal, strategi terbaik untuk menimbulkan kesan yang baik, agar dapat dengan lancar memperoleh manfaat atau promosi di masa mendatang, adalah dengan mengucapkan perkataan yang terdengar menyenangkan serta bijaksana, memastikan bahwa pendengarnya merasa nyaman dan senang. Orang harus tetap menampilkan ekspresi wajah yang lembut, serta tidak memperlihatkan wajah yang galak atau muram, dan dalam berbahasa, tidak boleh melontarkan perkataan yang menekan, kejam, atau kasar, atau perkataan yang bisa melukai harga diri orang. Hanya dengan perwujudan dan perkataan seperti itu, barulah orang dapat menimbulkan kesan yang baik pada orang tersebut dan tidak membuatnya merasa jijik. Tampaknya berbicara dengan menyenangkan, mengucapkan perkataan yang menyanjung dan menjilat dianggap sebagai bentuk penghormatan yang paling benar terhadap orang lain. Demikian pula, orang yakin bahwa untuk menunjukkan rasa hormat kepada Kristus dan menjaga keharmonisan, mereka harus berusaha sebaik mungkin untuk memperlihatkan perilaku seperti itu, memastikan bahwa perkataan mereka tidak mengandung bahasa atau konten yang menyakitkan, dan tentu saja, tidak menyinggung. Orang mengira bahwa inilah cara terbaik untuk berinteraksi dan bercakap-cakap dengan Kristus. Mereka memperlakukan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi sebagai manusia biasa yang memiliki watak rusak yang normal, menganggap bahwa tidak ada cara yang lebih baik untuk berperilaku atau memperlakukan diri-Nya selain dengan cara itu. Oleh karena itu, ketika antikristus datang ke hadapan Kristus, yang ada di dalam hati mereka bukanlah rasa takut, hormat, atau ketulusan sejati, melainkan keinginan untuk menggunakan bahasa yang menyenangkan dan bijaksana, bahkan menggunakan ilusi untuk secara terbuka menyanjung serta menjilat daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Mereka yakin bahwa semua manusia mudah menerima pendekatan seperti ini, dan karena daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi juga manusia, Dia juga akan menanggapi pendekatan ini dan menyukainya. Oleh karena itu, dalam memperlakukan Kristus, daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, di dalam hatinya, antikristus tidak menerima fakta bahwa Kristus memiliki esensi Tuhan. Sebaliknya, mereka menggunakan beberapa taktik manusia, falsafah manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain, serta tipu muslihat yang biasa manusia lakukan dalam memperlakukan dan memanipulasi orang lain untuk memperlakukan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Apakah esensi perilaku ini memperlihatkan fakta bahwa antikristus merendahkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi? (Ya.)

Antikristus memperlakukan Kristus dengan cara yang sama seperti mereka memperlakukan manusia yang rusak, hanya mengucapkan perkataan yang menjilat dan menyanjung ketika bertemu Kristus, lalu mengamati reaksi Kristus dan berusaha memenuhi preferensi-Nya. Ada orang yang begitu bertemu Kristus, berkata: “Aku langsung melihatmu dari kejauhan. Engkau terlihat menonjol. Tidak seperti orang lain, yang tidak memiliki lingkaran cahaya di kepala mereka, engkau memilikinya di kepalamu. Aku langsung tahu bahwa engkau bukanlah manusia biasa. Siapa lagi di rumah tuhan yang bukan orang biasa selain kristus? Pada saat melihatmu, aku langsung tahu, itu pasti benar. Daging yang di dalamnya tuhan berinkarnasi memang berbeda dari orang lain.” Bukankah ini jelas omong kosong? Penampilan-Ku umum dan biasa. Jika Aku tidak melakukan apa pun atau mengatakan apa pun di antara orang banyak, mungkin masih tidak ada yang mengenali-Ku, bahkan setelah satu atau dua tahun. Di kelompok mana pun, Aku hanya anggota biasa; tak seorang pun dapat melihat sesuatu yang istimewa mengenai-Ku. Kini, Aku sedang bekerja di gereja, dan karena kesaksian Tuhan, engkau semua mendengarkan ketika Aku berfirman di antaramu. Namun tanpa kesaksian Tuhan, berapa banyak orang yang akan mendengarkan-Ku atau memperhatikan? Itu tetap merupakan pertanyaan, hal yang tidak diketahui. Ada orang yang berkata: “Bagiku, dia terlihat seperti tuhan. Aku selalu merasa bahwa dia tidak biasa, berbeda dari orang lain.” Apa yang berbeda dari diri-Ku? Apakah Aku memiliki tiga kepala dan enam tangan? Bagaimana engkau dapat melihat perbedaannya? Tuhan pernah berfirman: Aku sengaja tidak membiarkan manusia merasakan sedikit pun keilahian di dalam diri-Ku. Jika Tuhan tidak membiarkan manusia merasakan keilahian-Nya, bagaimana mungkin engkau melihatnya? Bukankah apa yang orang-orang ini katakan bermasalah? Ini jelas merupakan omong kosong para penjilat hina, yang perkataannya sama sekali tidak berbobot. Penampilan luar Tuhan yang berinkarnasi adalah penampilan manusia biasa. Bagaimana mungkin mata manusia dapat mengenali keilahian Kristus? Jika Kristus tak bekerja dan tak berfirman, tak seorang pun dapat mengenali-Nya atau mengetahui identitas serta esensi diri-Nya. Ini adalah fakta. Lalu bagaimana dengan mereka yang berkata, “Dengan melihat sekilas, aku bisa tahu bahwa engkau adalah daging yang di dalamnya tuhan berinkarnasi, yang berbeda dari orang lain,” atau “Begitu aku melihatmu, aku tahu bahwa engkau mampu melakukan hal-hal besar”? Pernyataan apa ini? Ini sepenuhnya omong kosong! Ketika Tuhan belum memberikan kesaksian-Nya, bagaimana mungkin engkau tidak dapat mengenalinya berapa kali pun engkau melihatnya? Setelah kesaksian Tuhan, ketika Aku memulai pekerjaan-Ku, bagaimana mungkin engkau langsung mengetahuinya pada pandangan pertama? Ini jelas merupakan perkataan yang menipu, yang benar-benar gila.

Ada orang yang ketika bertemu atau berinteraksi dengan-Ku, ingin menonjolkan dirinya. Mereka berpikir: “Tidak sering seseorang bisa bertemu dengan tuhan yang berinkarnasi; ini adalah kesempatan sekali seumur hidup. Aku harus tampil dengan baik, menyampaikan hasil yang kudapatkan selama bertahun-tahun percaya kepada tuhan, dan pencapaian baik yang kuperoleh sejak menerima tahap pekerjaan tuhan saat ini, agar tuhan mengetahuinya.” Apa maksud mereka agar Aku mengetahuinya? Mereka berharap mendapat kesempatan untuk dipromosikan. Jika di gereja, mereka mungkin tidak akan pernah mendapat kesempatan untuk menonjolkan diri atau dipromosikan seumur hidup mereka; tak seorang pun akan memilih mereka. Menurut mereka kesempatan ini telah tiba, jadi mereka merenungkan bagaimana mereka bisa berbicara dengan cara yang tidak menyingkapkan masalah apa pun dan tidak memperlihatkan bahwa mereka sedang berusaha menonjolkan diri. Mereka harus lebih bijak dan terampil, menggunakan beberapa rencana licik serta trik, menggunakan tipu muslihat yang picik. Mereka berkata: “Tuhan, kami benar-benar telah memperoleh banyak manfaat karena percaya kepadamu selama bertahun-tahun ini! Seluruh keluarga kami percaya, semuanya telah meninggalkan segalanya untuk mengorbankan diri kami bagi tuhan. Namun, itu bukanlah hal yang terpenting. Hal yang terpenting adalah bahwa firmanmu sangat bagus, dan engkau telah melakukan begitu banyak pekerjaan. Kami semua bersedia melaksanakan tugas kami dan mengorbankan diri bagi tuhan.” Sebagai tanggapan, Kukatakan: “Namun, tidak benar-benar ada manfaat dalam hal ini.” “Ada, kasih karunia yang telah tuhan berikan sangat berlimpah. Di dalam firman tuhan, kami telah memperoleh banyak terang, wawasan, dan pemahaman baru. Semua saudara-saudari sangat bersemangat, semuanya rela mengorbankan diri bagi tuhan.” “Apakah ada orang yang lemah dan negatif? Apakah ada orang yang menimbulkan kekacauan dan gangguan?” “Tidak, kehidupan bergereja kami sangat baik. Semua saudara-saudari berusaha mengasihi tuhan, meninggalkan segalanya untuk memberitakan Injil. Semua yang tuhan firmankan baik. Kami semua termotivasi, dan tidak dapat lagi percaya seperti sebelumnya, yang mencari kasih karunia serta berusaha makan roti sampai kenyang. Kami harus meninggalkan segala sesuatunya bagi tuhan, mempersembahkan diri kami bagi tuhan, dan mengorbankan diri kami bagi tuhan.” “Kalau begitu, apakah selama bertahun-tahun terakhir ini engkau semua telah memperoleh pemahaman akan firman Tuhan?” “Ya. Firmanmu, tuhan, sangat bagus, setiap kalimatnya secara tepat menyentuh masalah utama kami, menyingkapkan esensi natur kami! Kami telah menerima terang yang luar biasa dalam memahami diri kami sendiri dan di dalam firmanmu. Tuhan, engkau adalah penyelamat bagi seluruh keluarga kami, seluruh gereja kami. Tanpamu, kami sudah binasa entah sejak kapan. Tanpamu, kami tidak akan tahu bagaimana kami dapat melanjutkan hidup. Semua orang di gereja kami sangat ingin bertemu denganmu, berdoa setiap hari untuk bertemu denganmu dalam mimpi mereka, berharap untuk bisa bersamamu setiap hari!” Di dalam perkataan mereka, adakah kata-kata yang pada dasarnya tulus dan sepenuh hati? (Tidak.) Lalu, seperti apa perkataannya? Perkataannya munafik, kosong dan tidak berguna. Ketika Kuminta mereka untuk berbicara tentang pengenalannya akan diri sendiri, mereka berkata, “Sejak menerima pekerjaan tuhan, aku merasa bahwa aku adalah setan dan Iblis, tidak memiliki kemanusiaan.” “Mengapa kau tidak memiliki kemanusiaan?” “Aku bertindak tanpa prinsip.” “Dalam tindakan apa kau tidak berprinsip?” “Aku tidak dapat bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, interaksiku dengan orang lain tidak berprinsip. Aku ini setan dan Iblis, aku berasal dari Iblis, aku telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Aku menentang tuhan di setiap kesempatan, terus-menerus menentang dan melawan tuhan.” Perkataan ini terdengar bagus di luarnya. Ketika Aku bertanya kepada mereka, “Bagaimana keadaan si A di gerejamu sekarang?” mereka berkata, “Sekarang, dia baik-baik saja. Sebelumnya, dia diberhentikan dari posisi kepemimpinan gereja, tetapi kemudian bertobat, dan saudara-saudari memilihnya kembali.” “Apakah dia orang yang mengejar kebenaran?” “Jika tuhan berkata bahwa dia mengejar kebenaran, berarti dia mengejarnya; jika tuhan berkata bahwa dia tidak mengejar kebenaran, berarti dia tidak mengejarnya.” “Orang ini terlihat bersemangat, tetapi kualitasnya cukup buruk, bukan?” “Buruk? Ya, sedikit. Jika tidak, mengapa dahulu saudara-saudari memberhentikannya?” “Jika kualitasnya buruk, dapatkah dia melakukan pekerjaan nyata? Dapatkah dia memenuhi kewajiban sebagai pemimpin gereja?” Mendengar perkataan-Ku, mereka menafsirkan bahwa itu berarti seseorang yang memiliki kualitas buruk tidak mampu memenuhi kewajiban, lalu berkata, “Berarti dia tidak mampu memenuhinya. Saudara-saudari memilihnya karena dialah yang terbaik di antara yang terburuk; tidak ada seorang pun yang lebih baik daripadanya, jadi mereka memilihnya. Semua saudara-saudari menganggap kualitasnya rata-rata, tetapi dia masih bisa memimpin kami. Jika kualitasnya buruk, menurutku saudara-saudari mungkin tidak akan memilihnya lain kali. Tuhan, apakah aku harus berusaha memengaruhi saudara-saudari?” “Hal ini tergantung pada tingkat pertumbuhan saudara-saudari di gerejamu. Mereka memilih seseorang yang mereka anggap baik berdasarkan prinsip; proses ini benar, tetapi ada orang-orang yang bodoh dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang atau masalah, dan terkadang mereka memilih orang yang salah.” Apa maksud-Ku mengatakan ini? Aku hanya menyatakan sebuah fakta, bukan secara sengaja bermaksud untuk memberhentikan orang ini. Namun, bagaimana antikristus itu memahami ini setelah mendengarnya? Dia tidak mengatakannya dengan lantang, tetapi berpikir, “Apakah ini adalah petunjuk dari tuhan untuk memberhentikan orang ini? Kalau begitu, aku harus menyelidiki lebih jauh apa sebenarnya yang tuhan maksudkan. Jika orang ini diberhentikan, siapa lagi yang dapat memimpin gereja, siapa yang dapat melakukan pekerjaan ini?” Di mata antikristus tidak ada Tuhan, Dia tidak memiliki tempat di hati mereka. Ketika mereka bertemu Kristus, mereka memperlakukan Dia tidak berbeda dari orang biasa, selalu bertindak dengan mengambil isyarat dari ekspresi dan nada bicara-Nya, mengubah nada bicara mereka sesuai dengan situasi, tidak pernah mengatakan apa yang sebenarnya sedang terjadi, tidak pernah mengatakan apa pun yang tulus, hanya mengucapkan kata-kata kosong dan doktrin, berusaha untuk menipu dan memperdaya Tuhan yang nyata yang sedang berdiri di hadapan mereka. Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka bahkan tak mampu berbicara kepada Tuhan dari hati mereka, tak mampu mengatakan apa pun yang sebenarnya. Mereka berbicara seperti ular yang merayap, berbicara berbelit-belit dan tidak terus terang. Cara dan arah perkataan mereka seperti tanaman labu yang merambat naik di sebuah tiang. Sebagai contoh, ketika engkau mengatakan seseorang berkualitas baik dan dapat dipromosikan, mereka segera berbicara tentang betapa baiknya orang ini, dan apa yang diwujudkan dan diungkapkan dalam dirinya; dan jika engkau mengatakan seseorang itu buruk, mereka dengan cepat berbicara tentang betapa buruk dan jahatnya dia, tentang bagaimana dia menyebabkan gangguan dan kekacauan di dalam gereja. Ketika engkau bertanya tentang situasi nyata tertentu, mereka tidak punya apa pun untuk dikatakan; mereka berbicara dengan ragu-ragu, menunggumu untuk membuat kesimpulan, mendengarkan dengan saksama makna dalam perkataanmu, untuk menyelaraskan perkataan mereka dengan pemikiranmu. Semua yang mereka katakan adalah kata-kata yang enak didengar, sanjungan, dan kata-kata yang menjilat; tidak ada sepatah kata yang tulus keluar dari mulut mereka. Beginilah cara mereka berinteraksi dengan orang dan cara mereka memperlakukan Tuhan—mereka memang selicik itu. Inilah watak antikristus.

Ada orang-orang yang berhubungan dengan-Ku, tidak tahu perkataan atau hal seperti apa yang ingin Kudengarkan; tetapi, bahkan tanpa mengetahuinya, mereka berusaha mencari cara. Mereka memilih topik tertentu untuk didiskusikan dengan-Ku, berpikir, “Topik-topik ini mungkin menarik minatmu, mungkin inilah yang ingin kauketahui atau ingin kaudengarkan tetapi kau terlalu sopan untuk menanyakannya, jadi aku akan berinisiatif untuk memberitahukannya kepadamu.” Ketika kami bertemu, mereka berkata, “Baru-baru ini, turun hujan lebat di wilayah kami, membanjiri seluruh kota. Ketertiban umum juga memburuk; ada sangat banyak pencuri sekarang ini. Ketika orang keluar rumah, ada risiko mereka kecurian atau kerampokan. Kudengar di beberapa tempat, ada banyak anak yang telah diculik, dan orang-orang berada dalam keadaan panik. Orang-orang tidak percaya berkata bahwa masyarakat telah menjadi terlalu kacau, benar-benar tidak normal. Orang-orang beragama masih berpaut pada Alkitab dan mengabarkan Injil, berkata bahwa akhir zaman telah tiba, bahwa tuhan akan segera turun, dan malapetaka dahsyat sedang menimpa kita.” Dan ada orang yang begitu bertemu dengan-Ku, langsung berkata, “Beberapa hari yang lalu, tiga bulan muncul di langit di suatu tempat, dan banyak orang mengambil fotonya. Beberapa peramal agamawi mengatakan bahwa penglihatan besar akan segera muncul di langit, bahwa tuhan yang sejati telah muncul.” Mereka mengatakan hal-hal semacam ini; mereka sangat tertarik pada informasi tentang terjadinya kekacauan masyarakat, bencana, dan berbagai peristiwa tidak biasa serta fenomena astronomi, dan mengumpulkan informasi tersebut. Ketika bertemu dengan-Ku, mereka menggunakan ini sebagai topik pembicaraan untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan-Ku. Ada orang yang beranggapan, “Tuhan yang berinkarnasi adalah manusia biasa. Perbedaan antara dia dan orang lain terletak pada fakta bahwa dia melakukan pekerjaan tuhan dan merepresentasikan tuhan. Jadi, jika kebanyakan orang mengharapkan kedamaian dunia, agar manusia dapat hidup dalam keharmonisan dan kepuasan, kristus dalam daging ini tidak seperti manusia normal. Dia mengharapkan terjadinya kekacauan besar di dunia ini, penglihatan dan malapetaka dahsyat segera datang, segera tercapainya pekerjaan besar tuhan, dan segera berakhirnya pekerjaan pengelolaan tuhan, untuk menggenapi firman yang diucapkannya. Ini adalah topik-topik yang dia pedulikan dan minati. Jadi, ketika bertemu dengannya, aku akan membicarakan hal-hal ini, dan dia akan sangat senang. Jika dia merasa senang seperti ini, mungkin aku akan dipromosikan, dan mungkin ada kesempatan untuk menghabiskan lebih banyak hari bersamanya.” Adakah orang-orang yang seperti ini? Aku pernah bertemu dengan seorang gadis muda yang bermulut manis; dia fasih berbicara, mampu berpikir cepat, dan tahu persis apa yang harus dikatakan kepada orang yang tepat, mahir menarik perhatian lawan bicaranya serta membuat mereka terkesan akan dirinya, sangat terampil berinteraksi dengan orang-orang yang berkuasa dan memiliki status. Ketika berinteraksi dengan-Ku, begitu kami bertemu, dia langsung berkata: “Di tempat A, dunia kriminal merajalela; bahkan polisi setempat pun memiliki anggota geng. Ada seorang pemimpin geng yang melakukan banyak kejahatan di daerah setempat. Suatu hari di jalan, dia bertemu dengan seorang pejabat tinggi yang merupakan kepala setan. Mobilnya menyalip mobil kepala setan itu, dan kepala setan itu berkata kepada pengawalnya, ‘Mobil siapa itu? Aku tidak mau melihatnya lagi!’ Keesokan harinya, pemimpin geng itu dibunuh.” Apakah hal-hal semacam itu terjadi di tengah masyarakat? (Ya.) Hal-hal semacam itu memang terjadi, tetapi apakah berguna menjadikannya topik pembicaraan utama ketika bertemu dengan-Ku? Ini bukanlah topik yang Kupedulikan atau yang ingin Kudengar, tetapi dia tidak mengetahuinya. Dia mengira bahwa Aku suka mendengarkan kisah-kisah yang mendebarkan ini. Katakan kepada-Ku, apakah bencana, penglihatan, bencana alam dan bencana buatan manusia adalah topik yang Kupedulikan, topik yang ingin Kudengarkan? (Bukan.) Tidak masalah mendengarkan hal-hal ini untuk menghabiskan waktu, tetapi jika engkau menganggap-Ku sangat suka mendengarnya, engkau salah. Aku tidak tertarik akan hal-hal ini, Aku tidak ingin mendengar tentangnya. Ada orang yang bertanya, “Apakah engkau mendengarkan ketika orang-orang membicarakan hal-hal ini?” Aku tidak menentang untuk mendengarkan, tetapi bukan berarti Aku suka mendengarkannya, dan bukan berarti Aku ingin mengumpulkan informasi ini, kisah-kisah ini. Apa artinya? Artinya, di lubuk hati-Ku, Aku tidak memiliki keingintahuan tentang hal-hal ini, tidak berminat sama sekali. Bahkan ada orang yang berpikir, “Di dalam hatimu, bukankah engkau sangat membenci si naga merah yang sangat besar? Jika engkau membenci si naga merah yang sangat besar, akan kuberitahukan kepadamu hukuman yang menimpa si naga merah yang sangat besar: Telah terjadi pertikaian di antara para pejabat tinggi si naga merah yang sangat besar, beberapa faksi saling bertarung, hampir membunuh kepala setan tertentu. Para kepala setan ini telah selamat dari beberapa percobaan pembunuhan, itu sangat berbahaya! Apakah engkau senang mendengar hal ini?” Apakah engkau semua suka mendengar tentang hal-hal semacam ini? Jika engkau semua suka, bersukalah mendengarnya; jika engkau tidak suka mendengarnya, jangan dengarkan; itu tidak ada hubungannya dengan-Ku. Singkatnya, mengenai hal-hal ini, entah itu wabah di suatu negara, bagaimana terjadinya wabah tersebut, berapa orang yang meninggal, negara mana yang mengalami bencana besar, keadaan pemerintahan suatu negara, seberapa kejam pertikaian internal di kalangan atas di suatu negara, atau pergolakan sosial, Aku mungkin akan mendengarkannya jika Aku kebetulan mendengarnya, tetapi Aku tidak akan berusaha untuk mencari rincian spesifik tentang peristiwa ini, mendengarkan berita, membaca surat kabar, atau mencari konten-konten terkait berbagai peristiwa tersebut di internet hanya karena Aku tidak tahu tentang hal-hal itu. Aku sama sekali tidak akan dan tidak pernah melakukan hal-hal seperti itu. Aku tidak tertarik akan hal-hal ini. Ada orang-orang yang berkata: “Semua ini berada di bawah kendali-Mu, semua ini adalah perbuatan-Mu; itulah sebabnya Engkau tidak tertarik.” Apakah pernyataan ini benar? Secara doktrin, ini benar, tetapi secara esensi, bukan ini masalahnya. Tuhan berdaulat atas takdir manusia, atas setiap ras, setiap kelompok masyarakat, setiap zaman. Sangat wajar jika beberapa bencana dan peristiwa tidak biasa terjadi di setiap zaman; semua ini berada di tangan Tuhan. Apa pun zamannya, entah terjadi peristiwa besar atau kecil, ketika tiba waktunya bagi suatu zaman untuk berubah, sekalipun tidak terjadi perubahan pada sehelai daun pun atau sebatang pohon pun, zaman itu pasti akan berlalu. Ini adalah masalah kedaulatan Tuhan. Jika suatu zaman tidak dimaksudkan untuk berakhir, sekalipun terjadi perubahan besar dalam fenomena langit atau dalam segala sesuatu di bumi, zaman itu tidak akan berakhir. Semua ini adalah urusan Tuhan, di luar campur tangan atau bantuan manusia. Yang paling harus manusia lakukan adalah tidak memusingkan diri dengan hal-hal ini, tidak mengumpulkan bukti dan informasi mengenai peristiwa-peristiwa ini untuk memuaskan keingintahuan mereka. Mengenai hal-hal yang Tuhan lakukan, engkau seharusnya memahami sebanyak yang mampu kaupahami, dan tidak memaksakan diri untuk memahami apa yang tak mungkin kaupahami. Di antara umat manusia yang rusak, semua hal ini terlalu normal, semua hal ini terlalu umum. Semua hal ini—perubahan zaman, perubahan tatanan dunia, nasib suatu ras, pemerintahan serta status suatu rezim, dan sebagainya—semua itu berada di tangan Tuhan, semuanya berada di bawah kedaulatan-Nya. Manusia hanya perlu percaya, menerima, dan tunduk; itu sudah cukup. Jangan memiliki pemikiran untuk memahami lebih banyak misteri, berpikir bahwa makin banyak misteri yang kaupahami, makin engkau tampak modis, seolah-olah dengan percaya kepada Tuhan, engkau memiliki tingkat pertumbuhan dan kerohanian yang besar. Memiliki pola pikir seperti itu berarti pandanganmu tentang kepercayaan kepada Tuhan tidaklah benar. Hal-hal ini tidaklah penting. Hal yang benar-benar penting, hal yang paling harus manusia perhatikan adalah inti dari rencana pengelolaan Tuhan, yaitu keselamatan manusia, yang memungkinkan manusia untuk diselamatkan di dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan. Inilah hal yang paling besar dan paling utama. Jika engkau memahami kebenaran dan visi yang berkaitan dengan hal ini, kemudian menerima apa yang Tuhan lakukan dalam dirimu serta kebenaran yang Dia berikan kepadamu, dan menerima setiap peristiwa dirimu dipangkas, dihakimi, serta dihajar, jika engkau menerima semua ini, maka ini lebih berharga daripada meneliti fenomena langit, misteri, bencana, atau politik.

Ada orang yang mempelajari sedikit sejarah, memahami sedikit politik, dan di satu sisi, mereka suka pamer; di sisi lain, mereka berpikir, “Tuhan yang berinkarnasi memiliki esensi tuhan dan kebenaran. Dia mengetahui fakta bahwa tuhan berdaulat atas segala hal dan memahami rincian di dalamnya. Jadi, jika aku memahami politik dan sejarah, dapatkah aku memenuhi kebutuhannya? Dapatkah aku memenuhi keingintahuannya mengenai semua hal ini?” Kukatakan kepadamu, engkau salah! Hal pertama yang paling membuat-Ku jijik adalah politik, dan yang kedua adalah sejarah. Tidak apa-apa jika engkau membahas sejarah, membagikan anekdot seperti cerita yang lucu, atau obrolan santai untuk menghabiskan waktu. Namun, jika engkau memperlakukan kata-kata ini, hal-hal ini, sebagai sesuatu yang serius untuk didiskusikan dengan-Ku, untuk menjilat, membangun hubungan, engkau salah; Aku tidak ingin mendengarkan hal-hal ini. Ada orang yang secara keliru berpikir, “Engkau mempersekutukan kebenaran dan mengadakan persekutuan untuk orang-orang karena engkau harus melakukannya; di lubuk hatimu, yang paling kausukai adalah kekacauan besar di dunia. Engkau khawatir dunia ini tidak cukup kacau. Setiap kali terjadi bencana, siapa yang tahu di balik layar engkau mungkin merasa senang, bahkan mungkin menyalakan kembang api untuk merayakannya!” Kuberitahukan kepadamu, itu tidak benar. Sekalipun si naga merah yang sangat besar binasa dan runtuh, Aku akan tetap seperti ini. Ada orang yang bertanya, “Bukankah Engkau senang jika si naga merah yang sangat besar runtuh? Ketika si naga merah yang sangat besar dibinasakan dan dihukum, bukankah Engkau seharusnya menyalakan kembang api? Bukankah Engkau seharusnya mengadakan pesta besar dan merayakannya bersama umat pilihan Tuhan?” Katakan kepada-Ku, inikah yang seharusnya Kulakukan? Benar atau salahkah melakukannya? Apakah ini sesuai dengan kebenaran? Ada yang berkata: “Si naga merah yang sangat besar telah menganiaya umat pilihan Tuhan dengan sedemikian parahnya, menyebarkan rumor yang tidak berdasar tentang Tuhan dan memfitnah nama-Nya, menghujat serta menghakimi Tuhan. Bukankah kita seharusnya merayakannya sedikit ketika dia menerima hukumannya?” Jika engkau semua merayakannya, Aku mengizinkannya, karena engkau semua memiliki suasana hatimu sendiri. Jika engkau semua bergembira, tetap terjaga selama tiga hari tiga malam, berkumpul bersama untuk membaca firman Tuhan, menyanyikan lagu pujian dan menari untuk memuji keadilan Tuhan, bersukacita karena akhirnya Tuhan menghancurkan serta menginjak-injak si naga merah yang sangat besar, si musuh itu, di bawah kaki-Nya, dan umat pilihan Tuhan tidak akan lagi dianiaya serta disiksa oleh mereka, tidak lagi kesulitan untuk pulang ke rumah, dan akhirnya bisa kembali berkumpul dengan keluarga, suasana hati semua orang ini dapat dipahami. Jika engkau semua ingin merayakan dan bersantai dengan cara seperti ini, Aku mengizinkan. Namun bagi-Ku, Aku akan melakukan apa yang harus Kulakukan; Aku tidak akan melakukan kegiatan-kegiatan ini. Ada orang yang bertanya: “Mengapa Engkau bersikap seperti ini? Bukankah ini melemahkan semangat orang-orang? Mengapa Engkau tidak menunjukkan sedikit semangat? Jika Engkau tidak hadir pada saat yang paling kritis, bagaimana kita dapat merayakannya?” Merayakan itu tidak salah, tetapi ada satu hal yang perlu kita persekutukan dengan jelas: Katakanlah si naga merah yang sangat besar dihukum, Tuhan telah menyingkirkannya; raja setan ini, yang pernah melayani untuk menyempurnakan umat pilihan Tuhan, dihancurkan dan dibasmi; lalu, bagaimana dengan tingkat pertumbuhan umat pilihan Tuhan? Berapa banyak kebenaran yang telah kaupahami? Jika engkau semua mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, engkau semua adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar, mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dengan setiap orang memiliki tingkat pertumbuhan Ayub serta Petrus, dan engkau semua sudah diselamatkan, berarti ini benar-benar saat yang sangat menggembirakan, sesuatu yang patut untuk dirayakan. Namun, jika suatu hari si naga merah yang sangat besar runtuh dan tingkat pertumbuhanmu tidak mencapai tingkat memiliki kesetiaan dalam melaksanakan tugasmu, jika masih tidak ada rasa takut akan Tuhan di dalam hatimu, dan engkau tidak mampu menjauhi kejahatan, sangat jauh dari tingkat pertumbuhan Ayub dan Petrus, tidak mampu benar-benar tunduk pada kedaulatan Tuhan, serta tidak dapat dianggap sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar, lalu apa yang membuat engkau semua merasa gembira? Bukankah ini hanyalah bersenang-senang dalam kegembiraan yang sia-sia? Perayaan seperti ini tidak berarti dan tidak ada nilainya. Ada orang yang berkata: “Si naga merah yang sangat besar telah menganiaya kita sedemikian parahnya; tentunya tidak apa-apa bagi kita untuk membencinya? Tidak apa-apa mengenali esensinya, bukan? Dia telah menganiaya kita sedemikian parahnya; mengapa kita tidak boleh merasa senang ketika dia disingkirkan?” Tidak apa-apa merasa senang, mengungkapkan emosimu. Namun, jika engkau berpikir bahwa kehancuran si naga merah yang sangat besar menandakan berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan, bahwa umat manusia telah diselamatkan, menyamakan kehancuran si naga merah yang sangat besar dengan selesainya rencana pengelolaan Tuhan, serta keselamatan dan penyempurnaan dirimu sendiri, bukankah ini adalah pemahaman yang salah? (Ya.) Jadi, apa yang engkau semua pahami sekarang? Mengenai musuh Tuhan, si naga merah yang sangat besar, takdirnya dan bagaimana keadaannya, itu adalah urusan Tuhan, dan itu tidak ada kaitannya dengan pengejaranmu akan perubahan watak ataupun keselamatan. Si naga merah yang sangat besar hanyalah kontras, objek yang melayani, yang tunduk pada pengaturan Tuhan. Apa yang dia lakukan dan bagaimana Tuhan menggunakannya untuk melakukan pelayanan, itu adalah urusan Tuhan, tidak ada kaitannya dengan manusia. Oleh karena itu, jika engkau sangat memedulikan nasibnya, membiarkan hal itu mengganggu hatimu, berarti ada kendala, ada masalah. Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, termasuk si naga merah yang sangat besar, serta semua setan dan Iblis, jadi apa pun yang para setan dan Iblis lakukan, seperti apa pun keadaan mereka, itu tidak ada kaitannya dengan jalan masuk kehidupanmu atau perubahan watakmu. Apa yang harus menjadi perhatianmu? Engkau harus mengenali esensi jahat dan kejam dari penentangannya terhadap Tuhan, esensinya yang memusuhi Tuhan serta merupakan musuh Tuhan; inilah yang perlu kaupahami. Adapun selebihnya, bencana apa yang Tuhan timpakan kepadanya, bagaimana Tuhan mengatur nasibnya, itu tidak ada kaitannya dengan dirimu, dan tidak ada gunanya mengetahui hal ini. Mengapa tidak ada gunanya? Karena sekalipun engkau mengetahuinya, engkau tidak akan dapat memahami mengapa Tuhan bertindak dengan cara seperti itu. Sekalipun engkau memahaminya, engkau tidak akan tahu mengapa Tuhan memilih untuk bertindak seperti itu, engkau tidak akan bisa sepenuhnya memahami kebenaran di balik itu. Aku akan mengakhiri topik ini di sini dengan pernyataan singkat ini saja.

Perwujudan antikristus yang menggunakan perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar tentu saja juga ditemukan dalam diri orang rusak biasa, tetapi apa yang membedakan antikristus dengan orang rusak biasa? Dalam perkataan mereka yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar, tidak ada rasa hormat, tidak ada ketulusan. Sebaliknya, mereka bertujuan untuk mempermainkan, menguji, dan memanfaatkan Tuhan yang berinkarnasi, sehingga mereka melakukan tindakan-tindakan ini; mereka memiliki tujuan mereka sendiri. Mereka berusaha mempermainkan orang biasa yang mereka lihat di depan mereka melalui perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar, untuk mengelabui Kristus, membuat Kristus tidak dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya, watak rusak macam apa yang mereka miliki, integritas seperti apa, esensi seperti apa yang mereka miliki, dan termasuk kategori orang seperti apa mereka. Mereka ingin mengelabui dan menipu, bukan? (Ya.) Di dalam perkataan mereka yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar, adakah satu kata yang tulus? Tidak satu pun. Niat dan tujuan antikristus adalah untuk menipu, mengelabui, dan mempermainkan. Bukankah tindakan-tindakan ini adalah esensi antikristus yang merendahkan kebenaran? (Ya.) Mereka menganggap bahwa semua orang biasa suka mendengarkan perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, serta enak didengar, dan suka orang lain merendahkan diri di depan mereka, yang membuat mereka merasa penting dan membuat status mereka tampak lebih terhormat dan lebih mulia dibandingkan orang biasa. Sebaliknya, jika orang berperilaku merendahkan diri secara berlebihan di depan Kristus, tidak memiliki integritas dan martabat, berbicara dengan mengelak, selalu berusaha menipu, dan selalu berusaha menutupi fakta, memperlakukan Kristus dengan kepura-puraan serta kepalsuan, Kristus bukan hanya tidak akan memercayai semua ini, melainkan Dia juga akan kesal terhadapmu di dalam hati-Nya. Sampai sejauh mana? Tuhan akan menganggap orang seperti ini menjijikkan, tidak mengatakan apa pun yang sebenarnya, dan hanya memikirkan cara untuk menjilat, menganggapnya bukan orang yang baik, bukan orang yang positif; orang semacam itu tidak dapat diandalkan dan tidak dapat dipercaya. Tidak dapat diandalkan dan tidak dapat dipercaya; inilah definisi yang diberikan kepada orang-orang seperti itu. Di luarnya, hanya kedua frasa ini, padahal sebenarnya, orang seperti itu tidak mencintai kebenaran, tidak mampu memperoleh kebenaran, dan kecil kemungkinannya untuk diselamatkan. Apa makna dan nilai kepercayaan orang kepada Tuhan jika mereka tidak dapat memperoleh kebenaran dan kecil kemungkinannya untuk diselamatkan? Jika mereka tidak menyebabkan kekacauan atau gangguan, mereka hanya dapat berperan sebagai kontras atau objek yang melayani di rumah Tuhan, sama seperti si naga merah yang sangat besar. Apa artinya berperan sebagai sesuatu? Artinya hanya untuk sementara, sejauh mereka mampu melakukannya, seperti halnya menarik gerobak, terus menariknya selama mereka tidak membalikkannya. Mengapa mereka harus memainkan suatu peran? Karena orang seperti itu tidak mengejar kebenaran. Mereka sangat merendahkan dan mencemooh kebenaran di dalam hati mereka, sangat mengejek dan mempermainkan kebenaran, sehingga kesudahan akhir mereka pasti sama seperti kesudahan akhir Paulus, tidak mampu mencapai tujuan. Oleh karena itu, jenis orang seperti ini hanya dapat berperan sebagai pelaku pelayanan di rumah Tuhan untuk sementara. Di satu sisi, mereka memungkinkan orang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran untuk bertumbuh dalam kemampuan mereka untuk membedakan dan memahami. Di sisi lain, mereka melakukan apa pun yang mampu mereka lakukan di rumah Tuhan, memberikan pelayanan sebanyak yang mereka mampu, karena orang-orang seperti itu tidak akan bisa mencapai ujung jalan.

Suatu hari, ketika Aku pergi keluar, Aku bertemu dengan seorang kenalan. Sebelum Aku sempat mengatakan apa pun, dia bertanya kepada-Ku terlebih dahulu, “Sudah lama sekali kita tidak bertemu. Aku menunggumu di sini setiap hari, sangat merindukanmu sampai-sampai aku tidak bisa tinggal di rumah. Aku hanya terus mencarimu di antara orang banyak yang datang dan pergi ke sini!” Aku berpikir, orang ini mungkin agak terganggu mentalnya. Apakah Aku telah membuat janji denganmu? Mengapa kau menunggu-Ku di sini setiap hari? Karena kami telah bertemu, mari kita membahas sesuatu yang penting. Aku bertanya kepadanya, “Bagaimana kabarmu akhir-akhir ini?” Dia menjawab, “Oh, itu tidak penting. Sejak pertemuan terakhir kita, aku sibuk memikirkanmu sampai-sampai aku tidak bisa makan atau tidur. Aku selalu berharap bertemu denganmu suatu hari nanti.” Aku berkata, “Mari kita bicarakan sesuatu yang penting. Bagaimana keadaanmu selama periode ini?” “Cukup baik. Keadaanku oke.” “Apakah gerejamu sudah mengadakan pemilihan? Apakah pemimpinnya masih sama?” “Tidak, mereka telah memilih si A.” “Bagaimana dia?” “Dia oke.” “Lalu mengapa pemimpin gereja sebelumnya diberhentikan?” “Entahlah; dia oke.” “Jawab dengan lebih spesifik, jangan hanya terus berkata ‘oke’. Apakah karena dia tidak mampu melakukan pekerjaan nyata?” “Menurutku dia oke.” “Bagaimana kemanusiaan pemimpin yang baru terpilih? Bagaimana pemahamannya akan kebenaran? Dapatkah dia melakukan pekerjaan nyata?” “Dia oke.” Apa pun yang Kutanyakan kepadanya, jawabannya selalu “oke”, sehingga tidak mungkin bercakap-cakap dengannya. Jadi, Aku pergi. Bagaimana menurutmu cerita ini? Sebaiknya cerita ini diberi judul apa? (“Oke.”) Cerita ini adalah “Oke”. Dalam interaksi-Ku dengan banyak orang, hanya sedikit orang yang berbicara dengan menggunakan nalar manusia, apalagi sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Kebanyakan orang mulutnya dipenuhi dengan kebohongan, omong kosong, kekeliruan, dan kata-kata lancang; tidak ada satu pun pernyataan yang benar. Aku bahkan tidak menuntut bahwa setiap kalimat yang kauucapkan harus sesuai dengan kebenaran atau memiliki kenyataan kebenaran, tetapi setidaknya, engkau harus mampu berbicara seperti manusia, memperlihatkan sedikit ketulusan, memperlihatkan sedikit perasaan yang sebenarnya. Tanpa ini, bisakah terjadi dialog? Tidak bisa. Engkau selalu mengucapkan perkataan kosong dan kebohongan; ketika dihadapkan dengan situasi tertentu, keluarlah semua omong kosong, kekeliruan, kata-kata yang menghina, dan kata-kata lancang, serta perkataan yang membenarkan diri dan membela diri, sehingga tidak mungkin untuk bergaul dan berkomunikasi, bukan? (Benar.)

Banyak orang makan dan minum firman Tuhan, percaya bahwa firman ini hanya berkaitan dengan Tuhan di surga, hanya berkaitan dengan Roh Tuhan, dan hanya berkaitan dengan Tuhan yang tidak terlihat serta tidak berwujud. Karena Tuhan itu begitu jauh, firman-Nya dapat dianggap cukup mendalam untuk disebut sebagai kebenaran. Sementara itu, manusia biasa di depan mereka ini, manusia yang dapat dilihat dan dapat didengar ketika berbicara, dianggap tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dengan Tuhan, atau dengan esensi Tuhan. Ini karena Dia dapat dilihat dan sangat dekat dengan manusia, Dia sama sekali tidak memengaruhi hati ataupun mata mereka, dan Dia tidak menimbulkan rasa ingin tahu yang misterius di dalam diri mereka. Orang-orang merasa bahwa manusia yang berbicara, berwujud dan biasa ini terlalu mudah untuk dipahami, terlalu transparan. Mereka bahkan mengira bahwa dengan melihat sekilas saja, mereka mampu menyelami dan memahami diri-Nya yang sebenarnya. Akibatnya, orang tanpa sadar memperlakukan Kristus dengan cara yang sama seperti mereka memperlakukan manusia, dengan cara yang sama seperti mereka memperlakukan siapa pun yang memiliki status dan kekuasaan. Apakah ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Bagaimana Kristus dapat disamakan dengan manusia rusak yang memiliki status dan kekuasaan? Ketika orang menjilat dan menyanjung orang-orang rusak yang memiliki status serta kekuasaan, mereka memperoleh manfaat dan penghargaan dari orang-orang tersebut. Orang-orang rusak menikmati hal ini; mereka ingin orang lain menjilat, menyanjung, dan mencari muka kepada mereka, karena itu membuat mereka tampak lebih mulia serta unggul, yang makin menekankan status dan kekuasaan mereka. Namun, Kristus, yang memiliki esensi Tuhan, justru sebaliknya. Jika orang memiliki status dan ketenaran, itu bukan karena mereka memiliki esensi atau karakter yang mulia, sehingga mereka harus menggunakan segala cara agar orang lain mengidolakan dan menyanjung mereka agar dapat memperlihatkan ketenaran serta status mereka. Sebaliknya, Kristus, yang memiliki esensi Tuhan, memiliki identitas dan status Tuhan yang melekat pada diri-Nya, yang lebih tinggi daripada esensi serta status makhluk ciptaan mana pun. Identitas dan esensi diri-Nya ada secara objektif, tidak membutuhkan sanjungan makhluk ciptaan mana pun untuk membuktikannya; Dia juga tidak membutuhkan makhluk ciptaan untuk menjilat atau menyanjung-Nya demi menunjukkan identitas dan esensi-Nya, ataupun status mulia diri-Nya. Ini karena merupakan fakta yang melekat pada diri-Nya bahwa Kristus memiliki esensi Tuhan; itu tidak diberikan kepada-Nya oleh manusia mana pun, apalagi diperoleh melalui pengalaman hidup di antara umat manusia selama bertahun-tahun. Artinya, tanpa semua makhluk ciptaan, identitas dan esensi Tuhan tetap sebagaimana adanya; tanpa ada makhluk ciptaan yang menyembah atau mengikuti Tuhan, esensi Tuhan tetap tidak berubah; ini adalah fakta yang tidak berubah. Antikristus secara keliru percaya bahwa apa pun yang Kristus katakan atau lakukan, orang-orang harus menggunakan perkataan yang enak didengar, harus bersorak, harus mengikuti, dan harus menjilat untuk memenuhi preferensi-Nya dan tidak menentang maksud-Nya, mengira bahwa ini mungkin akan membuat Kristus merasakan keberadaan identitas dan status-Nya. Ini salah besar! Bagaimana cara orang-orang di antara umat manusia yang rusak yang memiliki ketenaran, kekuasaan, dan status memperoleh ketenaran serta kekuasaan mereka? (Dengan menjilat dan mencari muka.) Ini adalah salah satu caranya. Selain itu, terutama dengan cara berjuang dan berusaha di tengah masyarakat, bahkan dengan cara memanipulasi, dan mendapatkan atau merebutnya melalui berbagai cara. Itu hanyalah reputasi, kedudukan atau jabatan tinggi di antara manusia. Reputasi yang tinggi, jabatan yang tinggi, dan status yang tinggi ini membuat orang menjadi menonjol di antara banyak orang, menjadi pemimpin, pengambil keputusan yang berhak untuk menjadi penentu keputusan. Namun, apa esensi dari orang yang memiliki status dan ketenaran ini, yang menonjol di antara orang-orang? Apakah ada perbedaan antara mereka dan orang lain? Identitas dan esensi mereka sama persis dengan identitas serta esensi manusia rusak biasa; mereka adalah makhluk ciptaan biasa yang dirusak di bawah wilayah kekuasaan Iblis, yang mampu mengkhianati kebenaran dan hal-hal positif, memutarbalikkan yang benar dan yang salah, menentang fakta, melakukan kejahatan, menentang Tuhan, serta melawan dan mengutuk Surga. Identitas dan esensi mereka yang sebenarnya adalah identitas dan esensi orang yang dirusak Iblis, orang yang mampu menentang Tuhan, membuat ketenaran dan status mereka itu hanyalah sebutan yang kosong. Orang-orang yang cukup keji, brutal, dan kejam, yang akan membunuh atau menyakiti orang lain demi status dan ketenaran, mendapatkan kedudukan yang tinggi. Orang-orang yang mampu berencana licik, yang memiliki metode dan mampu berkomplot, menjadi pemimpin atas orang-orang lain. Orang-orang ini lebih kejam, brutal, dan jahat dibandingkan orang rusak biasa. Mereka suka jika orang lain memperlakukan mereka dengan perkataan yang enak didengar, dengan mencari muka, menjilat dan menyanjung. Jika engkau mengatakan yang sebenarnya kepada mereka, engkau mempertaruhkan nyawamu. Antikristus membawa aturan main duniawi dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini ke dalam rumah Tuhan, menerapkannya dalam berinteraksi dengan Kristus. Mereka berasumsi bahwa jika Kristus ingin membuat diri-Nya memiliki kedudukan yang kokoh, Dia juga pasti suka dirayu dengan pujian, disanjung, dan diajak bicara dengan perkataan yang enak didengar. Dengan melakukan ini, mereka secara halus memperlakukan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi hanya sebagai salah seorang dari antara umat manusia yang rusak, dan inilah pendekatan yang antikristus lakukan. Oleh karena itu, watak yang antikristus perlihatkan dalam berinteraksi dengan Kristus tidak diragukan lagi adalah watak yang jahat. Mereka memiliki watak yang jahat, suka berspekulasi dan merenungkan pemikiran orang, suka mengamati perkataan serta ekspresi orang, dan suka menggunakan cara-cara tertentu, aturan main tertentu yang digunakan orang-orang duniawi dalam memperlakukan Kristus dan dalam cara mereka berinteraksi dengan-Nya. Apa kesalahan paling parah yang mereka lakukan? Mengapa mereka bisa bertindak dengan cara seperti ini? Di mana letak sumber masalahnya? Tuhan berfirman bahwa Tuhan yang berinkarnasi adalah manusia biasa. Saat mendengarnya, antikristus sangat senang, dan berkata: “Kalau begitu, aku akan memperlakukanmu seperti manusia biasa; kini aku memiliki dasar mengenai cara memperlakukanmu.” Ketika Tuhan berfirman bahwa daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi memiliki esensi Tuhan, antikristus menjawab: “Esensi tuhan? Mengapa aku tidak melihatnya? Di manakah itu? Bagaimana itu diwujudkan? Apa yang dia perlihatkan untuk membuktikan bahwa dia memiliki esensi tuhan? Aku hanya tahu bahwa aku harus menjilat dan menyanjung orang-orang yang memiliki status. Menjilat dan menyanjung orang itu tidak pernah salah; itulah yang selalu harus dilakukan. Bagaimanapun juga, itu lebih baik daripada mengatakan yang sebenarnya.” Seperti inilah kejahatan antikristus itu. Dengan cara inilah antikristus yang tidak percaya pada kebenaran atau tidak menerima kebenaran, hidup hanya berdasarkan falsafah Iblis.

Ada orang yang berkata, “Semua orang menyukai orang-orang yang mampu menjilat, menyanjung, dan mengucapkan perkataan yang enak didengar; hanya Tuhan yang tidak menyukai orang-orang seperti itu. Lalu, orang seperti apa sebenarnya yang disukai oleh Tuhan? Bagaimana seharusnya orang berinteraksi dengan Tuhan agar disukai oleh-Nya?” Apakah engkau semua mengetahuinya? (Tuhan menyukai orang yang jujur, orang yang mengutarakan isi hatinya kepada Tuhan, orang yang membuka hatinya dan bersekutu dengan Tuhan tanpa tipu daya.) Ada lagi? (Orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan, yang mampu mendengarkan dan menerima firman Tuhan.) (Orang yang hatinya tertuju pada rumah Tuhan, yang sehati dengan Tuhan.) Engkau semua telah menyebutkan beberapa aspek untuk menjadi orang jujur yang harus diterapkan. Menjadi orang yang jujur adalah tuntutan Tuhan terhadap manusia. Ini adalah kebenaran yang harus orang terapkan. Jadi, prinsip apa yang harus orang patuhi dalam berinteraksi dengan Tuhan? Bersikap tulus: ini adalah prinsip yang harus kauikuti ketika berinteraksi dengan Tuhan. Jangan mengucapkan perkataan yang bersifat menjilat dan menyanjung seperti yang dilakukan orang tidak percaya; Tuhan tidak membutuhkan manusia untuk menjilat dan menyanjung diri-Nya. Sudah cukup bagimu untuk bersikap tulus. Dan apa arti bersikap tulus? Bagaimana harus menerapkannya? (Cukup membuka diri kepada Tuhan, tanpa berpura-pura atau menyembunyikan apa pun atau menyimpan rahasia apa pun, berinteraksi dengan Tuhan dengan hati yang jujur, dan berbicara terus terang, tanpa niat jahat atau tipu muslihat apa pun.) Benar. Untuk bersikap tulus, engkau harus terlebih dahulu mengesampingkan keinginan pribadimu. Alih-alih berfokus pada bagaimana Tuhan memperlakukanmu, engkau harus terbuka kepada Tuhan dan mengatakan apa pun yang ada dalam hatimu. Jangan merenungkan atau mempertimbangkan apa akibat dari perkataanmu nantinya; katakan apa pun yang kaupikirkan, kesampingkan motivasimu, dan jangan mengatakan segala sesuatu hanya untuk mencapai tujuan tertentu. Engkau memiliki terlalu banyak niat pribadi dan ketidakmurnian; engkau selalu penuh perhitungan dalam caramu berbicara, dengan mempertimbangkan, “Aku harus membicarakan hal ini, dan bukan hal itu, aku harus berhati-hati dengan apa yang kukatakan. Aku akan mengatakannya dengan cara yang menguntungkanku, dan yang menutupi kekuranganku, dan akan meninggalkan kesan yang baik kepada tuhan.” Bukankah ini berarti memiliki motif? Sebelum membuka mulutmu, pikiranmu telah dipenuhi dengan pemikiran licik, engkau mengubah apa yang ingin kaukatakan beberapa kali sehingga ketika perkataan keluar dari mulutmu, perkataan itu tidak lagi murni, dan tidak sedikit pun tulus, dan mengandung motifmu sendiri serta rencana licik Iblis. Ini bukanlah yang dimaksud dengan bersikap tulus; ini artinya memiliki motif yang jahat dan niat yang buruk. Selain itu, ketika berbicara, engkau selalu memperhatikan ekspresi wajah orang dan sorot mata mereka: jika ekspresi wajah mereka terlihat positif, engkau terus berbicara; jika tidak, engkau menahannya dan tidak mengatakan apa pun; jika sorot mata mereka terlihat buruk, dan mereka tampak tidak menyukai apa yang mereka dengar, engkau akan berpikir ulang dan berkata pada dirimu sendiri, “Baiklah, aku akan mengatakan sesuatu yang menarik bagimu, yang akan membuatmu senang, yang akan kausukai, dan yang akan membuatmu bersikap baik terhadapku.” Inikah bersikap tulus itu? Bukan. Ada orang-orang yang tidak melapor ketika melihat seseorang melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan di gereja. Mereka berpikir, “Jika aku menjadi orang pertama yang melaporkan hal ini, aku akan menyinggung orang itu, dan jika ternyata aku salah, aku pasti akan dipangkas. Aku akan menunggu orang lain melaporkannya, dan aku akan bergabung dengan mereka. Sekalipun kami salah, itu bukan masalah besar; bagaimanapun juga, tidak mungkin menghukum orang banyak. Seperti kata pepatah, ‘Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak.’ Aku tidak akan menjadi burung itu; hanya orang bodohlah yang bersikeras untuk mengajukan dirinya.” Apakah bersikap seperti ini tulus? Tentu saja tidak. Orang semacam ini memang licik; jika dia menjadi pemimpin gereja atau pengawas, bukankah dia akan menyebabkan pekerjaan gereja mengalami kerugian? Tentu saja. Orang seperti ini sama sekali tidak boleh dipakai. Mampukah engkau semua mengenali orang seperti ini? Sebagai contoh, ada seorang pemimpin yang telah melakukan beberapa hal buruk dan mengganggu pekerjaan gereja, tetapi tak seorang pun memahami apa yang sebenarnya terjadi dengan orang ini, dan Yang di Atas pun tidak tahu orang seperti apa dirinya; hanya engkaulah yang tahu apa sebenarnya yang sedang terjadi dengan dirinya. Dalam keadaan seperti itu, apakah engkau akan menyampaikan masalahnya kepada Yang di Atas dengan jujur? Masalah seperti inilah yang paling menyingkapkan manusia. Jika engkau menyembunyikan masalahnya dan tidak memberi tahu siapa pun, bahkan tidak memberi tahu Tuhan, menunggu sampai tiba saatnya pemimpin itu telah melakukan sangat banyak kejahatan sehingga mengacaukan pekerjaan gereja, dan setelah semua orang menyingkapkan serta menangani orang tersebut, barulah engkau mengambil sikap dan berkata, “Selama ini, aku tahu bahwa dia bukan orang yang baik. Hanya saja, beberapa orang menganggap bahwa dia adalah orang baik; seandainya aku mengatakan sesuatu, tak seorang pun akan memercayaiku. Jadi, aku tidak mengatakan apa pun. Sekarang setelah dia melakukan beberapa hal buruk dan semua orang mampu mengenali dirinya, aku bisa memberitahukan apa sebenarnya yang terjadi dengannya,” apakah bersikap seperti ini tulus? (Tidak.) Jika setiap kali masalah seseorang terungkap, atau suatu masalah dilaporkan, engkau mengikuti orang banyak dan menjadi orang terakhir yang mengambil sikap serta menyingkapkan orang itu atau melaporkan masalahnya, apakah engkau sedang bersikap tulus? Ini bukanlah bersikap tulus. Jika engkau tidak menyukai seseorang, atau seseorang telah menyinggungmu, dan engkau tahu bahwa orang itu bukanlah orang jahat, tetapi karena picik, engkau membenci orang itu dan ingin membalas dendam kepadanya, mempermalukannya, engkau mungkin memikirkan cara dan mencari kesempatan untuk mengatakan beberapa hal buruk tentang orang itu kepada Yang di Atas. Engkau mungkin hanya menyampaikan fakta, tidak mengutuk orang itu, tetapi ketika engkau menyampaikan fakta-fakta tersebut, niatmu telah tersingkap: Engkau ingin memanfaatkan tangan Yang di Atas atau menyuruh Tuhan mengatakan sesuatu untuk menangani orang itu. Dengan melaporkan masalah kepada Yang di Atas, engkau sedang berusaha mencapai tujuanmu. Ini jelas dicemari oleh niat pribadimu, dan ini tentu saja bukan bersikap tulus. Jika orang itu adalah orang jahat yang mengganggu pekerjaan gereja, dan engkau melaporkannya kepada Yang di Atas untuk melindungi pekerjaan itu, dan selain itu, masalah yang kaulaporkan itu benar-benar sesuai dengan kenyataannya, itu berbeda dengan cara menangani sesuatu dengan menggunakan falsafah Iblis. Itu lahir dari rasa keadilan serta tanggung jawab, dan itu adalah pemenuhan kesetiaanmu; seperti inilah ketulusan diwujudkan.

Tuhan tidak menyukai orang yang menjilat, menyanjung, atau mengucapkan perkataan yang enak didengar. Jadi, orang seperti apa yang Tuhan sukai? Bagaimana Tuhan ingin orang berinteraksi dan bersekutu dengan-Nya? Tuhan menyukai orang yang jujur, Dia menyukai orang yang tulus kepada-Nya. Engkau tidak perlu mempertimbangkan nada suara dan ekspresi-Nya atau berusaha mengambil hati-Nya; engkau hanya perlu bersikap tulus, memiliki hati yang tulus, memiliki hati yang tidak menyembunyikan atau menutupi apa pun atau menyamarkan diri, dan membiarkan penampilan luarmu sesuai dengan hatimu. Artinya, ketika engkau memperlakukan Kristus dan berinteraksi dengan Kristus, engkau tidak perlu melakukan upaya apa pun, melakukan “pekerjaan rumah”, atau mempersiapkan atau melakukan apa pun sebelumnya; semua ini tidak perlu. Tuhan menyukai ketulusan: percakapan dan interaksi dari hati ke hati secara normal dan alami. Sekalipun engkau mengatakan sesuatu yang salah atau menggunakan kata-kata yang tidak pantas, itu tidak menjadi masalah. Sebagai contoh, katakanlah Aku pergi ke suatu tempat dan juru masak bertanya, “Apakah engkau punya pantangan makanan? Makanan apa yang boleh dan tidak boleh kaumakan? Makanan apa yang harus kumasak?” Aku berkata: “Makanan yang tidak terlalu asin, tidak pedas, dan juga tidak terlalu berminyak serta tidak digoreng. Untuk makanan pokok, nasi atau mi sudah cukup.” Apakah instruksi ini mendalam? (Tidak.) Siapa pun yang tahu cara memasak akan langsung mengerti, tanpa perlu berspekulasi, merenung, atau mencari panduan ataupun penjelasan khusus. Masak saja berdasarkan pengalamanmu, ini adalah hal yang sederhana. Namun, bahkan hal yang paling sederhana pun tidak dapat dicapai oleh manusia karena mereka memiliki watak yang rusak dan keegoisan. Aku berkata jangan terlalu berminyak, tetapi ketika memasak, dia menggunakan sesendok besar minyak untuk menumis sedikit sayuran, sehingga pada dasarnya dia menggorengnya, membuat masakan itu terasa sangat berminyak. Aku berkata jangan terlalu asin, dan dia menaruh sangat sedikit garam, sehingga hampir tidak ada rasanya. Dengan begitu banyaknya minyak dan rasa yang sehambar itu, mungkinkah hidangan tersebut masih menggugah selera? Juru masak itu bahkan tidak mampu melakukan hal kecil ini dengan benar, dan bahkan berkata, “Maksud tuhan itu sulit untuk dipahami. Setiap firman yang tuhan ucapkan adalah kebenaran; sulit bagi manusia untuk menerapkannya!” Apa maksud “sulit untuk menerapkannya”? Hal itu bukannya sulit untuk diterapkan, melainkan engkau tidak menerapkannya. Keegoisanmu terlalu besar; engkau selalu memiliki niat dan ketidakmurnianmu sendiri. Engkau selalu ingin melakukan segala sesuatu sekehendak hatimu sendiri, melakukan semuanya berdasarkan seleramu sendiri. Aku berkata: “Jangan membuat hidangan yang pedas ketika memasak. Jika engkau semua senang makanan pedas, buatkanlah sedikit makanan yang tidak pedas untuk-Ku.” Namun ketika memasak, dia bersikeras membuat masakannya pedas; dia memakannya dengan lahap dan menganggapnya sangat lezat. Aku berkata: “Sudah Kukatakan kepadamu jangan membuatnya pedas. Mengapa kau melakukannya?” “Hidangan ini harus pedas. Rasanya tidak akan enak jika tidak pedas, tidak akan ada rasanya tanpa rasa pedas.” Orang macam apa ini? Apakah dia berniat baik? Ada seseorang yang suka makan daging; Aku berkata, “Jika kau suka daging, buatlah hidangan yang banyak dagingnya untukmu sendiri. Kurangilah daging dalam hidangan yang kaumasak untuk-Ku, atau masak saja hidangan sayur untuk-Ku.” Dia langsung setuju, tetapi saat memasak, dia mengabaikan permintaan-Ku, menambahkan potongan besar daging ke dalam panci, bahkan menambahkan cabai ke dalamnya. Dagingnya sudah berminyak, dan dia masih menggorengnya, memasak semuanya sesuai seleranya yang menyukai rasa yang kuat. Jika Aku tidak membiarkannya melakukan hal ini, itu tidak bisa diterimanya; dia bahkan berkata: “Kau begitu sulit untuk disenangkan. Ini lezat! Semua orang lain memakannya, mengapa kau tidak memakannya? Bukankah aku memasaknya untukmu? Makan lebih banyak itu baik untuk kesehatanmu, itu memberimu tenaga. Jika kau sehat, bukankah kau bisa berkhotbah lebih banyak? Aku memikirkanmu dan saudara-saudari di gereja.” Bukankah orang ini sangat bermasalah? Dia memiliki keinginan yang kuat dalam segala hal, memiliki pendapat dan pemikirannya sendiri dalam segala hal. Belum lagi, entah orang ini memiliki kebenaran atau tidak, dia bahkan tidak memiliki kemanusiaan yang paling dasar sekalipun. Apakah ini berarti bersikap tulus? (Tidak.) Awalnya, ketika bertanya kepada-Ku, sepertinya orang ini sopan, sepertinya dia mampu memasak dengan baik. Namun, begitu hidangan disajikan, Aku tahu; dia berbicara dengan baik, dia tampak baik kepada-Ku, tetapi sebenarnya, dia hanyalah orang yang egois dan tercela.

Ada seseorang yang seperti ini yang sering Kutemui; dia secara alami penuh perhitungan dan berpikir cepat. Ketika berinteraksi dengan-Ku, begitu Aku hendak meminum obat-Ku, dia sudah membawakan-Ku air; ketika Aku hendak pergi keluar, dia segera membawakan tas-Ku, dan ketika tampaknya di luar dingin, dia juga membawakan-Ku syal dan sarung tangan. Aku berpikir: Dia cepat, tetapi mengapa ini terasa canggung? Entah Aku hendak masuk atau keluar, mengenakan pakaian, sepatu, atau topi, selalu ada seseorang yang lebih cepat daripada-Ku. Bagaimana menurutmu perasaan-Ku? Apakah seharusnya Aku merasa senang atau kesal? (Kesal.) Apakah engkau semua akan merasa kesal dengan perilaku semacam ini? (Ya.) Jika engkau semua merasa kesal, apakah menurutmu Aku merasa kesal? (Ya.) Ada orang yang merasa sangat senang dan bangga akan dirinya sendiri setelah melakukan semua ini untuk-Ku, dengan berkata: “Ketika aku bekerja dahulu, atasanku menyukaiku. Di mana pun aku berada, orang-orang menyukaiku karena aku berpikir cepat.” Maksudnya yang sebenarnya adalah dia tahu cara mencari muka, menjilat, dan menyanjung; dia tidak dungu, lamban, atau bodoh; dia bertindak dengan cepat dan memiliki pikiran yang tajam, jadi dia disukai di mana pun dia berada. Dia berkata bahwa semua orang menyukainya, yang berarti Aku juga seharusnya menyukainya. Apakah Aku menyukainya? Aku benar-benar merasa kesal terhadapnya! Setiap kali bertemu orang-orang semacam itu, Aku menghindari mereka! Ada orang-orang yang, setelah melihat cara para pengawal dan antek-antek penjilat dari bos dunia kriminal dan kepala setan membukakan pintu dan melindungi kepala bos mereka di dunia, melakukan hal yang sama kepada-Ku. Bahkan sebelum Aku masuk ke dalam mobil, mereka mengulurkan tangan untuk membukakan pintu, lalu melindungi kepala-Ku dengan tangan mereka, memperlakukan-Ku seperti cara orang tidak percaya memperlakukan pemimpin mereka. Aku merasa jijik terhadap orang-orang ini. Orang-orang yang tidak mengejar kebenaran sedikit pun ini memiliki kemanusiaan yang egois, tercela, dan buruk, serta mereka sama sekali tidak punya rasa malu. Ketika engkau berinteraksi dengan orang lain, menjilat dan menyanjung mereka yang memiliki status dan ketenaran, serta terus-menerus mencari muka, bahkan orang-orang jujur pun akan menganggap ini menjijikkan dan memandang rendah orang-orang seperti itu. Jika engkau melakukannya kepada-Ku, Aku merasa bahwa itu sangat menjijikkan. Jangan pernah bertindak seperti itu terhadap-Ku; Aku tidak membutuhkannya, ini membuat-Ku jijik. Yang Kubutuhkan bukanlah untuk engkau menjilat, menyanjung atau mencari muka. Aku membutuhkanmu untuk bersikap tulus kepada-Ku, berbicara dari hati ke hati ketika kita bertemu, membicarakan pemahaman, pengalaman, dan kekuranganmu, mendiskusikan kerusakan yang kauperlihatkan selama proses pelaksanaan tugasmu, dan hal-hal yang kaurasa kurang dalam pengalamanmu. Engkau boleh mencari dan bersekutu tentang semua hal ini, dan engkau juga boleh menyelidikinya. Apa pun topik yang kita persekutukan atau bicarakan, engkau harus bersikap tulus, dan memiliki hati serta sikap seperti ini. Jangan mengira bahwa dengan menjilat, mencari muka, menyanjung, atau mengambil hati, engkau mampu membuat orang memiliki kesan yang baik tentang dirimu; ini sama sekali tidak ada gunanya. Sebaliknya, perilaku seperti itu bukan hanya tidak ada manfaatnya, melainkan juga akan menyebabkanmu merasa sangat malu dan menyingkapkan kebodohanmu.

Orang yang bahkan tidak mampu bersikap tulus kepada Kristus, orang macam apakah mereka? Jika engkau memperlakukan orang lain dengan tulus, engkau takut mereka mungkin akan mengetahui keadaanmu yang sebenarnya dan menyakitimu, engkau takut mereka mungkin akan menipu, memanfaatkan, mengejek, atau merendahkanmu. Namun, apa yang kautakutkan dalam bersikap tulus kepada Kristus? Jika ada perasaan was-was seperti ini di dalam hatimu, itulah masalahnya. Jika engkau tidak mampu bersikap tulus, itu juga adalah masalahmu; di area inilah engkau harus mengejar kebenaran dan berusaha untuk berubah. Jika engkau benar-benar percaya dan mengakui bahwa orang yang berada di depanmu ini adalah Tuhan yang kaupercayai, Tuhan yang kauikuti, sebaiknya engkau tidak berinteraksi dengan-Nya dengan menjilat, menyanjung, dan mengucapkan perkataan yang enak didengar. Sebaliknya, bersikap tuluslah, ungkapkan isi hatimu dan ucapkan perkataan yang sesuai dengan kenyataannya. Jangan ucapkan hal-hal yang bertujuan untuk menutupi sesuatu, jangan ucapkan kebohongan ataupun perkataan yang menyembunyikan sesuatu, dan jangan melakukan tipu muslihat atau berencana licik. Inilah cara terbaik untuk berinteraksi dengan Kristus. Mampukah engkau semua melakukannya? Mana yang positif: bersikap tulus, ataukah menjilat dan menyanjung? (Bersikap tulus.) Bersikap tulus itu positif, sedangkan menjilat dan menyanjung itu negatif. Jika orang tidak mampu melakukan hal positif dengan bersikap tulus seperti ini, ini menunjukkan bahwa ada masalah dalam diri mereka, ada watak yang rusak. Apakah tuntutan-Ku ini berlebihan? Jika engkau semua menganggapnya berlebihan, jika menurutmu Aku tidak layak diperlakukan seperti ini, tidak layak bagimu untuk berinteraksi dengan-Ku dengan cara yang tulus seperti ini dan dengan sikap yang tulus seperti ini, lalu apakah engkau semua memiliki metode yang lebih baik, cara yang lebih baik? (Tidak.) Kalau begitu, terapkanlah pendekatan ini. Mari kita akhiri persekutuan kita tentang poin ini di sini.

B. Penelitian dan Analisis, serta Keingintahuan

Selanjutnya, kita sampai pada poin kedua: penelitian dan analisis, serta keingintahuan. Apakah poin ini mudah untuk dipahami? Mengenai tindakan dan firman Tuhan yang berinkarnasi, serta kepribadian ataupun watak yang terlihat dalam setiap firman dan perbuatan-Nya, atau bahkan preferensi-Nya, orang normal harus memperlakukan hal-hal ini dengan benar. Mereka yang benar-benar mengikuti Tuhan dan mengejar kebenaran menganggap perwujudan lahiriah Kristus ini sebagai sisi normal daging-Nya. Mengenai firman yang Kristus ucapkan, mereka mampu mendengarkan serta memahaminya dengan sikap yang memperlakukannya sebagai kebenaran, dan dari firman ini, mereka memahami maksud Tuhan, memahami prinsip-prinsip penerapan, serta menemukan jalan penerapan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Namun, antikristus berperilaku berbeda. Ketika mereka mengamati Kristus dalam berfirman dan bertindak, apa yang terkandung dalam hati mereka bukanlah penerimaan ataupun ketundukan, melainkan penelitian: “Dari mana firman ini berasal? Bagaimana firman ini diucapkan? Apakah kalimat demi kalimat telah direncanakan sebelumnya atau diilhamkan oleh roh kudus? Apakah firman ini sudah dipelajari atau dipersiapkan sebelumnya? Mengapa aku tidak mengetahuinya? Beberapa dari firman ini terdengar sangat biasa, hanya perkataan yang sederhana. Ini tidak terdengar seperti tuhan; apakah tuhan benar-benar berbicara dengan begitu normal, dengan begitu biasa? Aku tidak bisa mengetahuinya dengan meneliti, jadi aku akan mengamati apa yang dia lakukan di balik layar. Apakah dia membaca surat kabar? Apakah dia sudah membaca buku-buku terkenal? Apakah dia mempelajari tata bahasa? Dengan orang macam apa dia biasanya berinteraksi?” Mereka tidak memiliki sikap yang tunduk atau yang menerima kebenaran, melainkan meneliti Kristus dengan sikap seorang cendekiawan yang mengadakan penelitian ilmiah atau mempelajari mata pelajaran akademis. Mereka meneliti isi firman yang Kristus ucapkan dan cara bicara-Nya, pendengar yang kepadanya Kristus berfirman, serta sikap dan tujuan Kristus setiap kali Dia berfirman. Setiap kali Kristus berfirman atau bertindak, semua yang sampai ke telinga mereka, semua yang dapat mereka lihat, dan semua yang mereka dengar menjadi objek penelitian mereka. Mereka meneliti setiap kata dan kalimat yang Kristus ucapkan, setiap tindakan yang dilakukan-Nya, setiap orang yang Dia tangani, cara-Nya memperlakukan orang, ucapan dan perilaku, pandangan mata serta ekspresi wajah-Nya, bahkan kebiasaan hidup dan rutinitas-Nya, serta cara-Nya berinteraksi dan bersikap terhadap orang lain; mereka meneliti semua ini. Melalui penelitian ini, antikristus menyimpulkan: Seperti apa pun caraku memandang kristus, dia tampaknya memiliki kemanusiaan yang normal; dia sangat biasa, tanpa ada sesuatu yang sangat istimewa mengenai dirinya kecuali kemampuan untuk mengungkapkan kebenaran. Mungkinkah ini benar-benar tuhan yang berinkarnasi? Sebanyak apa pun mereka meneliti, mereka tidak mampu memperoleh kesimpulan yang pasti; sebanyak apa pun mereka meneliti, mereka tidak dapat memastikan apakah Kristus adalah tuhan yang mereka akui di dalam hati mereka. Mereka adalah orang-orang yang meneliti Kristus, bukan orang-orang yang mengalami pekerjaan Tuhan; bagaimana mungkin mereka dapat memperoleh pengenalan akan Tuhan?

Dalam penelitian mereka terhadap Kristus, antikristus tidak mampu memahami keagungan Tuhan, tidak mampu memahami kebenaran, kemahakuasaan, dan otoritas Tuhan. Seperti apa pun cara mereka meneliti, mereka tidak dapat sampai pada kesimpulan bahwa Kristus memiliki esensi Tuhan; mereka tak mampu mengetahui dan memahami yang sebenarnya tentang hal ini. Ada orang-orang yang berkata: “Di bagian mana engkau tak mampu memahami atau mengetahui yang sebenarnya, di situlah terdapat kebenaran yang harus dicari.” Antikristus menanggapinya dengan berkata, “Aku tidak melihat ada kebenaran apa pun yang harus dicari di sini; hanya ada rincian mencurigakan yang layak diteliti secara mendalam.” Setelah melakukan penelitian dan analisis, mereka menyimpulkan: Kristus ini hanya mampu mengucapkan beberapa firman, dan selain itu, Dia tidak ada bedanya dengan manusia biasa. Dia tidak memiliki karunia khusus, tidak memiliki kemampuan unik, dan bahkan tidak memiliki kekuatan supernatural untuk melakukan tanda-tanda dan keajaiban seperti yang Yesus miliki. Semua yang Dia katakan adalah perkataan manusia biasa. Jadi, apakah Dia benar-benar Kristus? Hasil ini menunggu analisis dan penelitian lebih lanjut. Seperti apa pun cara mereka melihatnya, mereka tidak dapat memahami esensi Tuhan dalam diri Kristus; seperti apa pun cara mereka meneliti, mereka tidak dapat sampai pada kesimpulan bahwa Kristus memiliki identitas Tuhan. Di mata antikristus, daging yang di dalamnya tuhan berinkarnasi seharusnya memiliki kekuatan yang luar biasa, karunia khusus, kemampuan untuk memperlihatkan mukjizat, serta esensi dan kemampuan untuk mewujudkan serta menjalankan otoritas tuhan. Namun, orang biasa di depan mereka ini tidak memiliki semua kualitas tersebut, dan cara bicara-Nya tidak terlalu fasih; bahkan ketika menjelaskan banyak hal, Dia menggunakan bahasa sehari-hari yang tidak sesuai dengan gagasan manusia, bahkan tidak mencapai level profesor universitas. Seperti apa pun cara antikristus meneliti cara bicara Kristus, seperti apa pun cara mereka meneliti tindakan Kristus, serta sikap dan cara-Nya dalam melakukan segala sesuatu, mereka tidak dapat memahami bahwa Kristus—manusia biasa ini—memiliki esensi Tuhan. Oleh karena itu, di dalam hati antikristus, hal yang membuat orang biasa ini paling layak untuk diikuti adalah banyak hal, perkataan, dan fenomena yang tak mampu untuk mereka ketahui yang sebenarnya; inilah yang layak untuk mereka teliti dan analisis, inilah motivasi terbesar mereka untuk mengikuti orang ini. Konten dan topik apa yang layak untuk mereka teliti dan analisis? Itu adalah firman tentang jalan masuk kehidupan yang diucapkan oleh Kristus; manusia biasa benar-benar tak mampu mengatakan hal-hal semacam itu, mereka benar-benar tidak memilikinya, dan perkataan semacam itu memang tidak ditemukan pada manusia mana pun di antara umat manusia; tidak diketahui dari mana asal perkataan semacam itu. Antikristus meneliti berulang kali, tetapi mereka tidak pernah mampu mencapai kesimpulan mengenai hal ini. Sebagai contoh, ketika Aku berbicara tentang seperti apa seseorang itu, apa esensi dan wataknya, orang biasa akan dengan saksama mencocokkan rincian ini dengan orang yang dimaksud dan memverifikasi hal tersebut. Ketika antikristus mendengar perkataan ini, mereka tidak memiliki sikap yang menerima untuk mencocokkan dan memahami hal ini, tetapi menganalisisnya. Apa yang mereka analisis? “Bagaimana kau bisa tahu tentang keadaan orang ini? Bagaimana kau bisa tahu bahwa dia memiliki watak seperti itu? Apa yang menjadi dasar bagimu untuk menggolongkannya? Kau belum banyak berhubungan dengannya, jadi bagaimana kau bisa memahami dirinya? Kami telah sangat lama berhubungan dengannya, mengapa kami tidak mampu memahami atau mengetahui yang sebenarnya tentangnya? Aku perlu mengamati dan tidak bisa begitu saja memercayai perkataanmu tentang hal ini. Apa yang kaukatakan mungkin tidak akurat atau tidak benar.” Selama proses seseorang berinteraksi dengan-Ku, Aku mungkin membimbingnya mengenai pekerjaan atau profesi tertentu. Jika cara dan metode pembimbingan ini sesuai dengan pengetahuan teknis yang dia miliki dan memuaskannya, dia akan melaksanakannya dengan enggan. Namun, jika itu tidak memuaskannya, dia akan menentangnya di dalam hatinya dan merenung, “Mengapa kau melakukannya dengan cara ini? Bukankah ini bertentangan dengan bidang ini? Mengapa aku harus mendengarkanmu? Jika yang kaukatakan itu salah, aku tidak boleh mendengarkanmu; aku harus mengikuti caraku sendiri. Jika kau benar, aku perlu memahami dalam hal apa kau benar, bagaimana kau bisa mengetahui hal ini. Apakah kau mempelajarinya? Jika kau tidak mempelajarinya, bagaimana mungkin kau bisa mengetahuinya? Jika kau tidak mempelajarinya, kau seharusnya tidak memahaminya; jika kau memahaminya, itu tidak normal. Bagaimana kau bisa memahaminya? Siapa yang memberitahumu, atau apakah kau diam-diam mempelajarinya sendiri?” Di dalam hatinya, dia menganalisis dan meneliti. Setiap kalimat yang Kuucapkan, setiap hal yang Kutangani, harus melewati saringan antikristus itu, harus diperiksa olehnya. Hanya jika itu lolos pemeriksaannya, barulah dia akan menerimanya; jika tidak, dia akan mengkritik, menghakimi, dan menentangnya.

Daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi adalah misteri terbesar bagi semua orang. Tak seorang pun mampu memahami apa yang sebenarnya terjadi dalam hal ini, juga tak seorang pun mampu memahami bagaimana esensi Tuhan diwujudkan dalam daging ini, bagaimana Tuhan telah menjadi seorang manusia, bagaimana manusia ini mampu mengucapkan perkataan dari mulut Tuhan dan melaksanakan pekerjaan Tuhan, serta bagaimana sebenarnya cara Roh Tuhan membimbing dan mengarahkan manusia ini. Dalam semua pekerjaan ini, orang-orang tidak melihat visi yang agung ini ataupun menyaksikan gerakan-gerakan yang signifikan dari daging ini; tidak tampak terjadinya sesuatu yang istimewa; semuanya tampak normal. Tanpa terasa, Tuhan telah membawa kemuliaan yang sebelumnya ada di Israel ke Timur. Melalui firman dan pekerjaan orang ini, zaman yang baru dengan demikian telah dimulai, dan zaman yang lama telah berakhir, tanpa seorang pun menyadari bagaimana terjadinya hal tersebut. Namun, mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan, yang sederhana dan terbuka hatinya, yang memiliki kemanusiaan serta nalar, tidak meneliti hal-hal ini. Jika mereka tidak meneliti, apa yang mereka lakukan? Hanya menunggu dengan pasif? Tidak, mereka melihat bahwa firman ini adalah kebenaran, percaya bahwa sumber dari semua firman ini adalah Tuhan, dan dengan demikian mengakui fakta bahwa manusia biasa ini adalah Kristus, menerima-Nya sebagai Penguasa dan Tuhan mereka, tanpa mempertimbangkan hal lainnya. Sebaliknya, antikristus tidak mampu melihat bahwa semua firman ini dan semua pekerjaan ini berasal dari Tuhan, bahwa sumber dari semua firman dan pekerjaan ini adalah Tuhan, dan karenanya, tidak menerima manusia biasa ini sebagai Penguasa dan Tuhan mereka. Sebaliknya, di dalam hatinya, mereka meningkatkan penelitian dan penentangan mereka. Apa yang mereka tentang? “Sebanyak apa pun kau berfirman, sebesar apa pun pekerjaan yang kaulakukan, siapa pun sumbermu, selama kau adalah manusia biasa, selama cara bicaramu tidak sesuai dengan gagasanku, selama penampilanmu tidak cukup agung untuk menarik perhatianku atau memperoleh rasa hormatku, aku akan meneliti dan menganalisis dirimu. Kau adalah objek penelitian; aku tidak bisa menerimamu sebagai penguasaku, sebagai tuhanku.” Selama proses penelitian dan analisis mereka, antikristus bukan hanya gagal membereskan gagasan, pemberontakan, dan watak rusak mereka, melainkan gagasan mereka juga bertumbuh dari hari ke hari, dan menjadi makin parah. Sebagai contoh, ketika ada seorang pemimpin gereja yang tersingkap sebagai antikristus, yang menyebabkan gangguan dan kehancuran di gereja tersebut, reaksi pertama antikristus ketika peristiwa seperti itu terjadi adalah bertanya: “Apakah kristus tahu tentang hal ini? Siapa yang telah menetapkan pemimpin gereja ini? Bagaimana reaksi kristus terhadap hal ini? Bagaimana dia menangani hal ini? Apakah kristus mengenal orang ini? Apakah kristus sebelumnya pernah berkata bahwa orang ini adalah antikristus, atau menubuatkan peristiwa ini? Kini setelah muncul masalah sebesar itu di gereja ini, apakah kristus adalah yang pertama mengetahuinya?” Kukatakan bahwa Aku tidak tahu, Aku juga baru mengetahuinya. “Itu tidak benar. Kau adalah tuhan, kau adalah kristus; mengapa kau tidak mengetahuinya? Kau seharusnya tahu.” Justru karena Aku adalah Kristus, manusia biasa, Aku tidak diharuskan untuk mengetahuinya. Gereja memiliki ketetapan administratif dan prinsipnya dalam menangani orang-orang. Ketika antikristus muncul, mereka dapat diusir dan dikeluarkan berdasarkan prinsip-prinsip gereja. Ini mencerminkan bahwa Tuhan-lah yang berkuasa, ini mencerminkan bahwa kebenaranlah yang berkuasa. Aku tidak perlu mengetahui segala sesuatunya. Jika gereja gagal menangani masalah berdasarkan ketetapan administratif dan prinsipnya dalam menangani orang, barulah Aku akan turun tangan. Namun, jika saudara-saudari memahami prinsip-prinsip rumah Tuhan dalam mengusir dan mengeluarkan orang, Aku tidak perlu terlibat. Di tempat di mana kebenaranlah yang berkuasa, Aku tidak perlu turun tangan. Bukankah ini sangat normal? (Ya.) Namun, antikristus dapat menciptakan masalah dan mengembangkan gagasan mengenai hal ini, bahkan menggunakan gagasan ini untuk menyangkal Kristus dan mengutuk fakta bahwa Kristus memiliki esensi Tuhan. Inilah yang benar-benar antikristus lakukan. Karena sesuatu tidak sesuai dengan gagasan, imajinasi, atau harapan mereka, mereka mampu menyangkal esensi Kristus. Penelitian mereka atas setiap dan semua aspek Kristus menghasilkan kesimpulan ini: Mereka tidak melihat esensi Tuhan dalam diri Kristus, sehingga mereka tidak dapat mendefinisikan orang ini sebagai orang yang memiliki esensi dan identitas Tuhan. Ini mengarah pada situasi di mana, ketika tidak terjadi sesuatu, semuanya baik-baik saja, tetapi begitu terjadi sesuatu, antikristus menjadi yang pertama muncul dan menyangkal identitas Kristus serta mengutuk Kristus. Jadi, apa sebenarnya tujuan penelitian antikristus? Penelitian dan analisis mereka bukan bertujuan untuk lebih memahami kebenaran, melainkan untuk menemukan bukti dan mencari celah, untuk menyangkal fakta bahwa Tuhan berinkarnasi dalam daging, untuk menyangkal fakta bahwa daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi adalah Kristus, adalah Tuhan. Inilah motif dan tujuan di balik penelitian dan analisis antikristus terhadap Kristus.

Saat mengikuti Kristus dan berpura-pura menjadi pengikut, antikristus memiliki sikap yang meneliti serta menganalisis, dan pada akhirnya tidak mampu memahami kebenaran ataupun meyakini fakta bahwa Kristus adalah Penguasa, adalah Tuhan. Namun, mengapa mereka masih mengikuti dengan sangat enggan, dengan sangat tidak rela, dan tetap tinggal di rumah Tuhan? Salah satu alasan yang telah kita bahas sebelumnya adalah karena mereka memiliki niat untuk menerima berkat; mereka itu ambisius. Alasan lainnya adalah karena antikristus memiliki keingintahuan yang tidak ditemukan dalam diri orang biasa. Keingintahuan seperti apa? Itu adalah ketertarikan mereka pada kejadian yang aneh dan tidak biasa. Antikristus sangat ingin tahu tentang semua kejadian yang aneh dan tidak biasa, semua peristiwa yang melampaui hukum alam, di dunia. Mereka memiliki keinginan untuk menyelidiki banyak hal dan mengetahui sepenuhnya tentang hal-hal ini. Apa esensi dari penyelidikan ini? Ini sepenuhnya adalah kecongkakan, ingin memahami segala sesuatu, mengetahui yang sebenarnya di balik segala sesuatu, karena kalau tidak, mereka akan tampak tidak kompeten. Apa pun yang terjadi, mereka ingin menjadi orang pertama yang mengetahuinya, menjadi yang memiliki paling banyak informasi dan paling berpengetahuan tentang seluk-beluk masalah ini; mereka ingin menjadi yang “paling” dalam segala hal. Jadi, mereka juga tidak mengabaikan atau melewatkan hal tentang Tuhan yang berinkarnasi dalam daging. Mereka berkata, “Inkarnasi tuhan adalah misteri terbesar di dunia manusia. Apa sebenarnya yang terjadi dengan misteri terbesar ini, hal yang paling menakjubkan ini? Karena hal ini di luar dugaan orang biasa dan daging ini berbeda dari manusia biasa, di mana letak perbedaannya? Aku harus melihat dan memahaminya sendiri.” Apa maksud mereka ketika berkata “melihat dan memahaminya sendiri”? Maksud mereka, “Aku telah bepergian ke berbagai negara di dunia, mengunjungi gunung-gunung terkenal dan tempat-tempat bersejarah, serta mewawancarai orang-orang yang bijak dan terkenal; mereka semua hanyalah orang biasa. Satu-satunya pribadi yang belum kutemui adalah kristus ini, dan aku belum pernah belajar darinya. Apa sebenarnya esensi dari kristus ini? Aku harus melihat dan memahaminya sendiri.” Apa sebenarnya yang ingin mereka lihat dan pahami? “Aku telah mendengar bahwa tuhan mampu melakukan tanda-tanda dan keajaiban. Mereka berkata bahwa Yesus adalah tuhan, adalah kristus; tanda-tanda dan keajaiban apa yang dia lakukan untuk memuaskan keingintahuan manusia? Aku ingat satu kejadian setelah tuhan Yesus mengutuk sebuah pohon ara, pohon itu menjadi kering dan mati. Dapatkah kristus ini melakukan hal yang sama sekarang? Aku harus melihat serta memahaminya, dan jika ada kesempatan, aku harus mengujinya untuk melihat apakah dia mampu melakukan tindakan-tindakan seperti itu. Dikatakan bahwa tuhan yang berinkarnasi memiliki otoritas tuhan, memungkinkan orang yang lumpuh berjalan, orang yang buta melihat, orang yang tuli mendengar, dan orang yang sakit disembuhkan. Ini adalah peristiwa yang ajaib dan baru; di dunia manusia, ini dianggap sebagai kemampuan luar biasa yang tidak dimiliki oleh orang biasa. Ini adalah sesuatu yang harus kulihat sendiri.” Selain itu, ada hal terpenting lain yang memenuhi pikiran mereka. Mereka berkata: “Apa sebenarnya hubungan antara kehidupan di masa lalu dan di masa sekarang, dan seperti apa siklus reinkarnasi di dunia manusia ini? Orang biasa tidak dapat menerangkan hal ini dengan jelas. Karena tuhan telah menjadi daging dan tuhan mengatur segala sesuatu, apakah kristus tahu tentang hal ini? Jika ada kesempatan, aku harus bertanya kepadanya dan menyelidiki hal ini; aku akan memintanya memeriksa penampilanku dan melihat apakah nasibku baik atau tidak, seperti apa aku di kehidupanku sebelumnya, apakah dahulu aku binatang atau manusia. Jika dia mengetahui hal-hal ini, aku akan terkesan; itu akan membuat dirinya luar biasa, melebihi manusia biasa, dan mungkin dia adalah kristus. Selain itu, mereka berkata bahwa ada takhta dan tempat tinggal tuhan di surga, jadi apakah tuhan yang berinkarnasi ini tahu di mana tempat tinggal tuhan dan kerajaan surga berada? Dikatakan bahwa di kerajaan surga terdapat jalan yang dilapisi emas, gemerlap dan menakjubkan; jika tuhan yang berinkarnasi ini dapat membawa kita berjalan-jalan ke sana, bukankah seluruh hidup kita akan menjadi sepadan, iman kita tidak sia-sia? Selain itu, kita tidak perlu bertani; ketika lapar, kristus mampu mengubah batu menjadi makanan hanya dengan satu kalimat. Dengan lima roti dan dua ikan, dia memberi makan lima ribu orang; bukankah itu akan sangat bermanfaat bagi kita? Dan bagaimana tentang ketika kristus berfirman? Mereka berkata bahwa dia memberi air hidup, tetapi di manakah air hidup ini? Bagaimana tersedianya air hidup itu, bagaimana mengalirnya? Semua ini adalah hal-hal yang layak untuk diselidiki, masing-masing darinya adalah hal yang cukup baru. Jika aku bisa menyaksikan satu saja dari hal-hal ini dengan mata kepalaku sendiri, aku akan menjadi orang yang berpengetahuan dan berpengalaman luas dalam masa hidup ini, bukan menjadi orang biasa.” Bukankah keingintahuan ini telah menguasai mereka? (Ya.)

Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, menerima Kristus, dan mengikuti Kristus, bukan untuk memperoleh kebenaran, melainkan karena ada pemikiran lain di benak mereka. Ada seseorang yang langsung bertanya begitu bertemu dengan-Ku, “Apa arti tujuh malapetaka dan tujuh cawan dalam kitab Wahyu? Melambangkan apa kuda putih itu? Apakah tiga setengah tahun malapetaka telah tiba?” Aku menjawab, “Apa yang kautanyakan ini? Apa itu kitab Wahyu?” Dia menjawab dengan ketus, “Kau bahkan tidak tahu tentang kitab Wahyu? Mereka bilang kau adalah tuhan, tetapi aku tidak begitu yakin!” Ada orang lain yang bertanya, “Selama proses memberitakan Injil, kami bertemu orang-orang yang bertanya tentang hal-hal mistis. Apa yang harus kami lakukan?” Bahkan tanpa menunggunya selesai berbicara, aku berkata, “Siapa pun yang selalu bertanya tentang misteri alih-alih mencari kebenaran bukanlah orang yang menerima kebenaran; mereka tidak akan dapat diselamatkan kelak. Mereka yang selalu mencari misteri bukanlah orang yang baik; jangan memberitakan Injil kepada orang-orang semacam itu.” Mengapa Aku berkata seperti ini? Lagi pula, siapa yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini? Bukan orang lain; dia sendirilah yang bertanya. Dia ingin mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini dan ingin mengetahui jawabannya, dan dia mengira bahwa Aku tidak tahu siapa sebenarnya yang bertanya, seolah-olah Aku tidak tahu siapa dirinya yang sebenarnya! Setelah Kukatakan ini, dia mendengarnya dan berpikir, “Tuhan menganggap bahwa aku bukanlah orang baik, jadi aku tidak akan bertanya lagi.” Bagaimana pendekatan-Ku? Bukankah ini dengan efektif membungkamnya? Seandainya Aku menjawabnya, bukankah aku akan masuk ke dalam jebakannya? Dia lalu akan menjadi seperti orang yang diberi hati malah meminta jantung, mengajukan pertanyaan tanpa henti. Apakah aku berkewajiban menjelaskan hal-hal ini kepadanya? Apa yang dapat kaulakukan seandainya engkau memiliki pengetahuan ini? Sekalipun Aku mengetahuinya, Aku tidak akan memberitahumu. Mengapa Aku harus memberitahumu? Apakah Aku ini seorang penafsir kitab suci? Apakah engkau datang ke sini untuk belajar teologi? Engkau datang untuk meneliti-Ku, jadi haruskah Aku membuka hati-Ku untuk diteliti olehmu? Apakah itu pantas? Engkau datang untuk menguji-Ku, dan haruskah Aku mengizinkanmu untuk menguji-Ku? Apakah itu pantas? Engkau bukan berada di sini untuk menerima kebenaran; engkau datang untuk mengajukan pertanyaan dengan sikap yang memusuhi, meragukan, dan menyelidiki. Aku tidak akan mungkin memberimu jawaban. Ada seseorang yang berkata, “Bukankah perlu menjawab pertanyaan apa pun?” Itu tergantung masalahnya. Mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran dan pekerjaan gereja, Aku masih akan mempertimbangkan situasinya. Jika Aku sudah memberitahumu sebelumnya dan engkau masih berpura-pura tidak tahu, berpura-pura bertanya dengan rendah hati, Aku tidak akan menanggapimu. Aku akan memangkasmu, dan setelah itu, engkau akan memahami. Dari perspektif cara antikristus meneliti dan menganalisis Kristus, serta keingintahuan mereka tentang esensi Kristus dan Tuhan, apa sebenarnya yang sedang antikristus teliti? Mereka sedang meneliti kebenaran. Mereka memperlakukan semua yang Tuhan lakukan sebagai objek penelitian dan analisis mereka, menggunakan ini sebagai cara untuk menghabiskan waktu. Mereka mengikuti Tuhan seakan-akan mereka adalah cendekiawan yang mempelajari bidang tertentu atau bidang pengetahuan tertentu, sama seperti bagaimana para pengikut yang bukan orang percaya menghadiri sekolah teologi. Dapatkah orang-orang seperti itu menerima pencerahan Tuhan? Dapatkah mereka menerima terang? Dapatkah mereka memahami kebenaran? (Tidak.)

Di gereja, ada beberapa tugas yang belum pernah ditemui sebelumnya, dan ada beberapa tugas yang berkaitan dengan pekerjaan profesional. Ketika Aku memberikan bimbingan untuk pekerjaan semacam itu, ada orang-orang yang mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan rendah hati, memahami prinsip-prinsip yang harus mereka patuhi dalam melaksanakan tugas-tugas ini, serta kenyataan kebenaran yang harus mereka terapkan dan masuki. Namun, ada orang-orang yang memeras otak mereka untuk meneliti di dalam hati; mereka berpikir, “Kau belum pernah mempelajari bidang-bidang ini. Selain itu, dapatkah kau benar-benar mempelajari begitu banyak bidang? Siapa yang bisa memahami dan mengetahui segala sesuatu? Atas dasar apa kau membimbing kami? Mengapa kami harus mendengarkanmu? Meskipun terkadang apa yang kaukatakan ketika membimbing kami benar-benar masuk akal, bagaimana kau bisa mengetahuinya? Jika aku tidak mempelajari sesuatu, aku tidak akan tahu tentang hal itu. Aku harus merenungkannya, berusaha belajar lebih banyak, membaca lebih banyak, mendengar lebih banyak, dan berusaha mencapai titik di mana aku tidak membutuhkan bimbinganmu dan mampu melakukannya sendiri. Tampaknya kau juga membimbing sembari belajar, menguasainya sedikit demi sedikit.” Mereka hanya melihat penampilan luar, tidak melihat bahwa di satu sisi, terdapat prinsip dalam apa pun yang orang ini katakan atau lakukan; pekerjaan apa pun yang dipandu-Nya, semua itu dilakukan berdasarkan prinsip, dan prinsip ini berkaitan dengan kebutuhan nyata orang-orang dan hasil yang ingin dicapai dari pekerjaan nyata tersebut. Di sisi lain, dan yang terpenting, orang ini tidak mempelajari apa pun; pengetahuan, pembelajaran, wawasan, dan pengalaman-Nya tidaklah luar biasa. Namun, ada satu hal yang tidak boleh orang lupakan: Entah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan keahlian-Nya itu kaya atau penting ataukah tidak, sumber yang bertanggung jawab atas terlaksananya pekerjaan saat ini bukanlah daging luar ini, melainkan esensi dari daging ini, yaitu Tuhan itu sendiri. Oleh karena itu, jika engkau menilai berdasarkan penampilan dari daging ini—tinggi badan dan penampilan-Nya, nada bicara, intonasi, dan cara bicara-Nya—engkau tidak akan mampu menjelaskan atau menyelami mengapa Dia mampu melakukan dan kompeten dalam tugas-tugas ini, engkau tidak akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini. Apakah tidak mampu mengetahui yang sebenarnya berarti bahwa masalahmu itu tidak dapat diselesaikan? Tidak, itu dapat diselesaikan. Engkau tidak perlu mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu; engkau hanya perlu mengetahui, mengingat, dan mengakui satu hal: Kristus adalah daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Prinsip, pendirian, dan sikap yang seharusnya orang miliki terhadap Kristus bukanlah meneliti, menganalisis, atau memuaskan keingintahuan mereka, melainkan mengakui, menerima, mendengarkan, dan tunduk. Jika engkau meneliti dan menganalisis, apakah hal itu pada akhirnya akan memungkinkanmu untuk melihat esensi Tuhan? Tidak. Tuhan tidak mengizinkan siapa pun untuk menganalisis atau meneliti diri-Nya; makin engkau meneliti dan menganalisis, makin Tuhan akan bersembunyi darimu. Apa yang orang rasakan ketika Tuhan bersembunyi? Konsep tentang Tuhan di hati mereka akan menjadi samar, konsep mereka tentang kebenaran akan menjadi tidak jelas, dan segala sesuatu tentang jalan yang seharusnya mereka ikuti menjadi kabur. Seolah-olah ada tembok yang menghalangi pandanganmu; engkau tidak dapat melihat arah di depan, semuanya kabur. Di manakah Tuhan? Siapakah Tuhan itu? Apakah Tuhan benar-benar ada? Pertanyaan-pertanyaan ini bagaikan tembok hitam yang berdiri di depanmu, yang berarti Tuhan sedang menyembunyikan wajah-Nya darimu, sehingga engkau tidak dapat melihat-Nya. Semua penglihatan ini menjadi samar bagimu, menjadi hilang, dan kegelapan memenuhi hatimu. Ketika hatimu gelap, apakah engkau masih memiliki jalan ke depan? Apakah engkau masih tahu apa yang harus kaulakukan? Tidak. Sejelas apa pun arah dan tujuan awalmu, ketika engkau meneliti dan menganalisis Tuhan, semua itu akan menjadi samar dan gelap. Ketika orang terjerumus ke dalam situasi seperti itu, keadaan seperti itu, mereka berada dalam bahaya; inilah yang terjadi pada mereka yang fokus meneliti Tuhan. Antikristus selalu berada dalam situasi seperti ini, ada kegelapan pekat di depan mereka, dan mereka tak mampu mengenali apa yang positif, apa yang merupakan kebenaran. Apa pun yang Tuhan lakukan, mereka tidak mampu memastikan bahwa itu memang adalah Tuhan, bahwa itu adalah Tuhan itu sendiri; seperti apa pun cara mereka melihat, mereka hanya melihat inkarnasi sebagai seorang manusia, karena mereka selalu meneliti dan menganalisis, sehingga Tuhan juga terus-menerus membutakan mereka. Engkau melihat mata mereka terbuka lebar, cerah dan besar, tetapi mereka tetap saja buta. Ketika Tuhan menyembunyikan wajah-Nya dari manusia, hati mereka seolah-olah menjadi keras, terjerumus ke dalam kegelapan total. Mereka hanya dapat melihat fenomena yang dangkal, tak mampu memahami jalan yang terbentang di dalamnya, gagal memahami kebenaran yang mendasarinya; dan terlebih lagi, mereka tak mampu melihat esensi Tuhan atau watak-Nya.

Menjadikan penampilan dan pekerjaan Tuhan sebagai bahan untuk dianalisis dan diteliti tidak akan membuahkan hasil apa pun. Sangatlah penting untuk tidak terjerumus ke dalam keadaan yang menganalisis dan meneliti; ini adalah jalan yang negatif. Lalu, apa jalan yang positif? Jalan yang positif itu adalah karena engkau dengan teguh percaya bahwa ini adalah pekerjaan Tuhan, bahwa orang biasa ini adalah daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi dan memiliki esensi Tuhan, maka engkau harus menerima dan tunduk tanpa syarat. Orang merasa bahwa daging ini memiliki banyak aspek yang tidak menyenangkan, banyak aspek yang bertentangan dengan gagasan dan imajinasi manusia; itu adalah masalah manusia. Tuhan bekerja dengan cara seperti ini, dan yang perlu berubah adalah gagasan manusia, watak rusak mereka, dan sikap mereka terhadap Tuhan, bukan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Manusia harus mencari kebenaran di sini, mencari maksud Tuhan, dan mengambil perspektif serta posisi mereka yang semestinya, bukannya mengakui Dia sebagai Tuhan tetapi masih ingin meneliti Dia, atau menganalisis dan membahas apa yang Dia lakukan serta firmankan. Itu akan menjadi masalah besar. Ketika posisi dan sudut pandangmu dalam menerima kebenaran salah, hasil dari caramu memandang segala sesuatu akan berubah, memengaruhi jalan dan arah pengejaranmu. Dalam apa pun yang Tuhan lakukan dan firmankan, apakah itu sesuai dengan gagasan manusia atau tidak, itu hanyalah masalah sementara. Kontribusi dan nilai dari semua yang Tuhan lakukan bagi umat manusia, nilainya bagi kehidupan manusia, bersifat kekal. Itu tidak dapat diubah oleh siapa pun, disiplin akademis apa pun, pernyataan atau argumen apa pun, atau tren apa pun. Inilah nilai kebenaran. Mungkin pada saat ini, firman dan tindakan orang yang biasa ini tidak dapat memuaskan keingintahuan atau kesombonganmu, juga tidak dapat sepenuhnya meyakinkanmu, atau memenangkanmu dalam hati maupun ucapanmu. Namun, kontribusi dari semua firman yang Dia ucapkan sekarang ini serta semua pekerjaan yang Dia lakukan pada zaman ini dan selama periode ini bagi semua manusia, bagi seluruh zaman, serta bagi seluruh rencana pengelolaan Tuhan, tidak akan dapat diubah untuk selamanya; ini adalah fakta. Oleh karena itu, suatu hari, engkau akan menyadari: “Dua puluh atau tiga puluh tahun yang lalu, aku meneliti, menyalahartikan, menentang, dan bahkan menghakimi serta mengutuk pernyataan tertentu yang disampaikan oleh orang biasa ini. Dua puluh atau tiga puluh tahun kemudian, ketika aku membaca kembali pernyataan itu, hatiku dipenuhi dengan perasaan berutang dan celaan terhadap diriku sendiri.” Manusia rusak adalah hina dan tidak berarti di hadapan Tuhan, mereka selamanya adalah bayi, tidak layak untuk disebutkan. Sebanyak apa pun pekerjaan yang seseorang lakukan, dibandingkan dengan kontribusi dari setiap firman yang Tuhan ucapkan di periode mana pun dan dalam konteks apa pun bagi semua manusia, perbedaannya bagaikan langit dan bumi! Jadi, engkau harus memahami bahwa Tuhan bukanlah objek untuk diteliti, dianalisis, dan diragukan oleh manusia. Pekerjaan Tuhan dan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi ada di sini bukan untuk memuaskan keingintahuan manusia. Dia melakukan semua pekerjaan ini bukan untuk menghabiskan waktu atau menghabiskan hari; maksud-Nya adalah untuk menyelamatkan manusia di suatu zaman, menyelamatkan seluruh manusia, dan hasil dari pekerjaan yang bermaksud untuk dicapai-Nya akan bertahan untuk selamanya. Antikristus memperlakukan Kristus sebagai manusia biasa untuk mereka teliti dan analisis demi memuaskan keingintahuan mereka. Apa natur dari hal ini? Dapatkah itu dimengerti atau diampuni? Mereka adalah orang berdosa sepanjang masa, terkutuk, dan tidak dapat diampuni untuk selamanya! Jika seseorang memiliki kemanusiaan, memahami kebenaran, dan memiliki kenyataan kebenaran, bahkan meneliti orang ini pun sudah sangat menjijikkan. Memperlakukan Kristus sebagai orang biasa dan meneliti Dia di dalam hati, memperlakukan semua yang Dia lakukan dengan sikap yang memusuhi dan memfitnah, serta hanya ingin memuaskan keingintahuanmu tentang firman yang Dia ucapkan—bahkan ada orang-orang yang saat bertemu dengan-Ku, berkata, “Persekutukan lebih banyak kebenaran, persekutukan lebih banyak bahasa surga tingkat ketiga, katakan lebih banyak hal yang tidak kami ketahui”—mereka menganggap orang ini sebagai apa? Seseorang untuk menghilangkan kebosanan mereka? Bagaimana Tuhan menggolongkan hal ini? Bukankah ini adalah penghujatan terhadap Tuhan? Jika ditujukan kepada manusia, ini disebut ejekan dan cemoohan; jika ditujukan kepada Tuhan, ini adalah penghujatan.

Di dalam isi dari perwujudan—penelitian, analisis, dan keingintahuan—ini, esensi natur antikristus tersingkap dengan sendirinya, yaitu mereka jahat dan muak akan kebenaran. Mereka mengabaikan semua hal positif; mereka merendahkannya dan memperlakukannya dengan sikap yang menghina, bahkan bersikap sama terhadap daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Mereka perlu memuaskan keingintahuan mereka dalam segala hal, menjadikan segala sesuatu sebagai hal yang mereka teliti, ingin menarik kesimpulan dan menyelidiki segala sesuatu sampai tuntas, untuk mencari tahu apa yang sedang terjadi, agar mereka terlihat berpengetahuan dan cerdas. Ini adalah watak rusak manusia. Setelah terbiasa meneliti segala sesuatu, sekarang mereka mengalihkan penelitian mereka kepada Tuhan. Apa hasil yang mereka peroleh dengan melakukan ini? Apakah kesempurnaan dan keselamatan? Tidak, ini hanya akan menyebabkan mereka mengalami kebinasaan dan kehancuran! Dengan cara inilah antikristus digolongkan. Mereka terkutuk dan patut dihukum. Dalam memperlakukan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, mereka tidak pernah mengambil tempat sebagai pengikut atau makhluk ciptaan untuk menerima dan memandang-Nya; sebaliknya, mereka memahami dan memperlakukan-Nya dari perspektif dan sudut pandang cendekiawan, orang yang sok tahu, orang yang dipenuhi keingintahuan, serta orang congkak yang tidak mampu memahami kebenaran dan yang merendahkan hal-hal positif. Sangat jelas bahwa orang-orang seperti ini tidak dapat diselamatkan.
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II. Merendahkan Daging yang di dalamnya Tuhan Berinkarnasi

Topik persekutuan yang terakhir adalah perwujudan kesepuluh dari antikristus, yaitu merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Poin ini selanjutnya dibagi menjadi tiga bagian lagi untuk dipersekutukan secara terperinci. Bagian pertama adalah merendahkan identitas dan esensi Tuhan, bagian kedua adalah merendahkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, dan bagian ketiga adalah merendahkan firman Tuhan. Ketiga bagian ini digunakan untuk menelaah poin kesepuluh dari berbagai perwujudan antikristus. Bagian pertama telah dipersekutukan, dan untuk bagian yang kedua, merendahkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, ini dibagi menjadi empat bagian untuk dipersekutukan. Apa saja empat bagian tersebut? (Pertama, perkataan yang bersifat menjilat, menyanjung, dan enak didengar; kedua, penelitian dan analisis, serta keingintahuan; ketiga, bagaimana mereka memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka; dan keempat, sekadar mendengarkan apa yang Kristus katakan, tetapi tidak taat ataupun tunduk.) Dua bagian pertama telah dipersekutukan pada persekutuan sebelumnya; kali ini, kita akan mempersekutukan bagian yang ketiga.

C. Bagaimana Mereka Memperlakukan Kristus Tergantung pada Suasana Hati Mereka

Bagian ketiga adalah “bagaimana mereka memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka”; kita akan melihat berbagai perwujudan antikristus berdasarkan ungkapan sederhana ini. Dari kesan yang kauperoleh, atau dari apa yang telah engkau semua lihat dan alami, bukankah seharusnya ada beberapa contoh mengenai bagian ini? Ada orang-orang yang berkata: “Aku belum pernah berhubungan dengan Kristus; aku hanya pernah mendengarkan khotbah-khotbah-Nya. Aku tidak memiliki pengalaman yang nyata tentang perwujudan ini, juga belum pernah melihat orang lain memperlihatkannya secara nyata.” Bagi mereka yang memiliki pengalaman yang nyata tentang bagian ini, apakah engkau semua memiliki perasaan atau pemahaman tertentu yang sesuai dengan hal ini? Tidak? Kalau begitu, kita benar-benar perlu mempersekutukannya secara mendalam, bukan? (Ya.) Di luarnya, bagian ini berkaitan dengan berbagai sikap dan perwujudan ketika orang berhubungan dengan Kristus. Sebenarnya, dari bagian ini, orang bukan hanya dapat melihat berbagai perwujudan dan sikap orang terhadap daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, melainkan juga dapat melihat sikap serta perwujudan mereka yang sebenarnya terhadap Tuhan dari perlakuan mereka terhadap daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Artinya, dari hal ini, jelas terlihat bagaimana sikap orang dalam memperlakukan Tuhan itu sendiri yang memiliki identitas serta esensi Tuhan, dan apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, iman sejati, serta ketundukan sejati atau tidak. Ketika menghadapi berbagai situasi, sikap orang terhadap Kristus menyingkapkan sikap mereka terhadap Tuhan yang mereka percayai. Dalam memperlakukan orang biasa ini, Kristus, apakah engkau memiliki gagasan, iman sejati, ketundukan sejati atau tidak, itu menunjukkan apakah engkau memiliki iman sejati dan ketundukan sejati terhadap Tuhan yang kaupercayai, Tuhan itu sendiri. Dalam perlakuan orang terhadap Tuhan yang di surga—sikap, pandangan, dan apa yang sebenarnya mereka pikirkan—itu cukup samar, tidak menyingkapkan sikap mereka yang sebenarnya terhadap Tuhan. Namun, ketika orang benar-benar bertemu dengan Tuhan dan melihat tubuh jasmani yang berwujud, yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, sikap mereka yang sebenarnya terhadap Tuhan sepenuhnya tersingkap. Perkataan yang orang ucapkan, pemikiran di benak mereka, sudut pandang yang mereka miliki dan yakini dalam hati mereka, dan bahkan pemikiran serta sikap mereka terhadap Kristus di dalam hati mereka, sebenarnya merupakan berbagai perwujudan dari cara mereka memperlakukan Tuhan. Karena Tuhan yang di surga tidak kasatmata dan tidak berwujud, mengenai bagaimana anggapan orang tentang-Nya, bagaimana mereka memperlakukan-Nya, bagaimana mereka membatasi-Nya, dan apakah mereka tunduk atau tidak, sebenarnya tidak ada standar dalam diri orang untuk menilai apakah perwujudan mereka benar atau sesuai dengan kebenaran atau tidak. Namun, ketika Tuhan berinkarnasi sebagai Kristus, semua ini berubah: Kini, ada suatu standar untuk menilai semua perwujudan dan sikap orang terhadap Tuhan, yang memperlihatkan dengan jelas sikap orang yang sebenarnya terhadap Tuhan. Sering kali, orang mengira bahwa mereka memiliki iman yang besar kepada Tuhan dan kepercayaan sejati, merasa bahwa Tuhan itu besar, paling tinggi, dan patut dikasihi. Namun, apakah ini adalah cerminan dari tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya ataukah ini sekadar suasana hati? Hal ini sulit untuk dipastikan. Ketika orang tidak dapat melihat Tuhan, sebaik apa pun niat mereka dalam memperlakukan-Nya, perlakuan mereka terhadap-Nya selalu bercampur dengan kesamaran, kehampaan, dan ketidaknyataan, selalu dipenuhi dengan beberapa imajinasi kosong. Ketika orang benar-benar bertemu dan berhubungan dengan Tuhan, taraf iman mereka kepada Tuhan, tingkat ketundukan mereka kepada Tuhan, dan apakah mereka memiliki kasih sejati kepada Tuhan atau tidak, itu semua menjadi sepenuhnya tersingkap. Oleh karena itu, ketika Tuhan berinkarnasi, terutama ketika Dia menjadi manusia biasa, yang sebiasa mungkin, bagi semua orang, daging ini, orang biasa ini, menjadi ujian bagi semua orang dan juga menyingkapkan iman serta tingkat pertumbuhan yang sebenarnya dari setiap orang. Engkau mungkin mampu mengikuti Tuhan ketika pertama kali mengakui keberadaan-Nya, tetapi ketika engkau menerima Tuhan yang berinkarnasi, melihat Tuhan menjadi orang biasa, pikiranmu menjadi penuh dengan gagasan. Pada saat ini, Kristus yang kaupercayai—orang biasa ini—menjadi tantangan terbesar bagi kepercayaanmu. Jadi pada hari ini, mari kita persekutukan dampak orang biasa ini, daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, Kristus, bagi orang-orang, serta perwujudan nyata yang orang perlihatkan terhadap orang biasa ini, terhadap Kristus, yang menyingkapkan berbagai sikap dan sudut pandang mereka yang sebenarnya terhadap Tuhan.

Isi utama dari bagian yang ketiga adalah bahwa orang memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka. Apa yang sebenarnya dimaksud dengan suasana hati ini merupakan inti, fokus dari persekutuan hari ini. Tentu saja, suasana hati ini hanyalah suatu metonimia, suatu generalisasi. Ini bukanlah suatu suasana hati; di baliknya, tersembunyi berbagai gagasan dan imajinasi orang, serta segala macam watak rusak mereka, bahkan esensi natur Iblis dalam diri mereka. Ketika orang tidak menghadapi rintangan apa pun dalam pelaksanaan tugas mereka di rumah Tuhan, tidak ada apa pun yang memengaruhi suasana hati mereka, dan semuanya berjalan lancar, mereka mampu untuk sering berdoa di hadirat Tuhan, serta menjalani kehidupan yang sangat teratur, penuh dengan sukacita dan kedamaian. Lingkungan di sekitar mereka juga lancar, sebagian besar saudara-saudari hidup rukun satu sama lain, Tuhan sering membimbing mereka dalam melaksanakan tugas mereka dan dalam mempelajari keterampilan profesional, memberi mereka pencerahan serta penerangan, dan prinsip-prinsip penerapan yang relatif jelas; segala sesuatunya sangat normal serta berjalan dengan sangat lancar. Pada saat ini, orang-orang merasa memiliki iman yang besar kepada Tuhan, merasa sangat dekat dengan Tuhan di dalam hati mereka, mampu untuk sering datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan mencurahkan isi hati mereka, merasa memiliki hubungan yang sangat erat dengan Tuhan, serta mendapati betapa Tuhan itu patut dikasihi. Suasana hati mereka pada saat ini sangat baik; mereka sering hidup dalam damai sejahtera dan sukacita, aktif berbicara di persekutuan, dan mereka mampu mendoa-bacakan firman Tuhan serta mempelajari lagu pujian secara teratur setiap hari. Ketika semuanya berjalan dengan sangat baik dan lancar, orang terus-menerus bersyukur kepada Tuhan di dalam hati, berdoa di dalam hati kepada Tuhan, serta bertekad untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan seumur hidup mereka, mempersembahkan semua yang mereka miliki, dan bertahan menghadapi kesukaran serta membayar harga untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka merasa bahwa Tuhan begitu besar, sangat patut dikasihi, dan mereka memiliki tekad serta kerelaan untuk mempersembahkan diri bagi Tuhan, mengabdikan seluruh hidup mereka bagi-Nya. Bukankah keadaan ini sangat proaktif dan positif? Dari sini, sepertinya kita dapat melihat kesetiaan orang-orang, kasih mereka kepada Tuhan, dan pengorbanan mereka. Semuanya tampak begitu indah, damai, dan lancar. Dari semua perwujudan ini, tampaknya manusia hanya secara aktif berusaha melakukan bagiannya, bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan dan tuntutan-Nya, tanpa ada apa pun yang tidak menguntungkan. Dengan demikian, di dalam hati, mereka terus-menerus bersyukur kepada Tuhan, bersyukur kepada Tuhan yang di surga, dan bersyukur kepada Kristus di bumi, dipenuhi dengan kasih serta rasa hormat yang tidak berujung kepada Kristus. Setiap kali mereka menyanyikan lirik “orang yang kecil ini” dalam lagu pujian, mereka merasa sangat terharu, berpikir, “Sesungguhnya orang kecil inilah yang menyelamatkanku, yang memberiku kesempatan ini, yang memungkinkanku sekarang ini untuk melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan di rumah Tuhan!” Bahkan ada orang-orang yang secara langsung berdoa: “Ya Tuhan yang nyata, Tuhan yang berinkarnasi, Kristus, aku bersyukur kepada-Mu, aku memuji-Mu, karena Engkau telah memberiku semua berkat ini, Engkau telah memberikan kasih karunia kepadaku. Engkau adalah Tuhan di hatiku, Engkau adalah Sang Pencipta, Engkau adalah Pribadi yang ingin kuikuti. Aku rela mengorbankan diri bagi-Mu seumur hidupku.” Semua pemandangan ini sangat damai, sangat indah, dan tampak sangat harmonis, seolah-olah diselamatkan itu begitu mudah, tanpa perlu upaya. Namun, dapatkah keharmonisan dan kedamaian ini benar-benar bertahan untuk selamanya? Dapatkah itu tetap tidak berubah? Hal ini tidaklah sesederhana itu.

1. Perilaku Mereka Saat Dihadapkan dengan Pemangkasan

Selama proses pelaksanaan tugas mereka, tak terelakkan bahwa orang akan memperlihatkan watak rusak mereka, menggerutu di tengah keadaan yang mereka hadapi, memiliki pandangan mereka sendiri, dan bahkan melakukan sesuatu dengan keras kepala serta gegabah. Dalam keadaan seperti itu, orang pasti akan dihadapkan dengan pemangkasan. Ketika dihadapkan dengan pemangkasan, apakah orang yang penuh semangat, yang dipenuhi dengan imajinasi dan gagasan tentang Tuhan, benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan untuk menghadapi semua ini, untuk sungguh-sungguh mengalami semua ini, dan berhasil melewati keadaan seperti ini? Hal ini menimbulkan pertanyaan, dan di sinilah letak masalahnya. Ketika orang merasa bahwa segala sesuatunya begitu indah, ketika mereka merasa bahwa Tuhan sangat patut dikasihi, bahwa Tuhan sangat mengasihi manusia, kasih-Nya sangat besar dan sangat nyata, kemudian mereka menghadapi diri mereka dipangkas serta disingkapkan, mereka yang tidak memahami kebenaran sering kali merasa kacau dan bingung, takut serta gentar. Mereka tiba-tiba merasa telah terjerumus ke dalam kegelapan, tidak mampu melihat jalan di depan, tidak tahu cara menghadapi situasi saat ini. Ketika mereka datang ke hadirat Tuhan, mereka mencari perasaan yang sama seperti yang mereka rasakan sebelumnya, berdoa dengan suasana hati, pemikiran, sudut pandang, dan sikap yang sama seperti sebelumnya. Namun, kemudian mereka merasa tak mampu lagi merasakan Tuhan. Ketika mereka merasa tak mampu lagi merasakan Tuhan, mereka mulai berpikir: “Apakah Tuhan tidak menginginkanku lagi? Apakah Tuhan membenci dan menolakku? Mungkinkah Tuhan tidak lagi menyukaiku karena watak rusakku? Apakah Tuhan akan menyingkirkanku? Jika demikian, bukankah aku ini sudah tamat? Apa gunanya keberadaanku sekarang? Apa gunanya percaya kepada Tuhan? Mungkin sebaiknya aku tidak percaya. Jika aku tidak percaya, sekarang mungkin aku memiliki pekerjaan yang baik, keluarga yang harmonis, masa depan yang cerah! Percaya kepada Tuhan sampai sekarang tidak membuatku memperoleh apa pun, tetapi jika aku benar-benar berhenti percaya, bukankah itu berarti semua upayaku sebelumnya menjadi sia-sia, semua pengorbanan diri dan pengorbananku menjadi sia-sia?” Saat merenungkan hal ini, mereka tiba-tiba merasa sedih dan sangat tidak nyaman, berpikir, “Tuhan yang di surga begitu jauh, dan Tuhan yang di bumi ini, selain menyampaikan persekutuan serta memberikan kebenaran, apa lagi yang dapat Dia lakukan untuk membantuku? Apa lagi yang dapat Dia berikan kepadaku? Dia tampak begitu kecil, dan sangat tidak pengertian. Apa masalahnya memiliki sedikit watak yang rusak? Jika hal ini ditangani dengan cara manusia, Tuhan akan mengabaikan orang yang hanya memiliki sedikit watak yang rusak; Dia akan menangani hal ini dengan bersikap lunak dan tidak mencari-cari kesalahan kecil orang. Mengapa Tuhan memangkas dan mendisiplinkanku seperti ini, dan bahkan mengabaikanku karena masalah sekecil ini? Memperlihatkan watak rusak seperti ini dalam keadaan semacam ini bukanlah masalah besar, tetapi Tuhan sebenarnya membenciku. Apakah Dia benar-benar mengasihi manusia atau tidak? Di manakah kasih-Nya diungkapkan? Bagaimana tepatnya Dia mengasihi manusia? Bagaimanapun juga, pada saat ini, aku tidak bisa lagi merasakan kasih Tuhan.” Ketika mereka tidak dapat merasakan kasih Tuhan, mereka langsung merasa sangat jauh dari Tuhan yang di surga, dan bahkan merasa lebih jauh lagi dari Kristus di bumi ini, orang biasa ini. Ketika merasakan kesedihan ini di dalam hati, mereka berdoa berulang kali, dan menghibur diri lagi dan lagi, “Jangan takut, serahkanlah harapanmu kepada Tuhan yang di surga. Tuhan adalah perisaiku, Tuhan adalah kekuatanku, Tuhan masih mengasihi manusia.” Pada saat ini, di manakah Tuhan yang mereka bicarakan? Di surga, di antara segala sesuatu, Tuhan itu adalah Pribadi yang benar-benar mengasihi manusia, Tuhan yang manusia hormati dan kagumi, yang mampu menjadi perisai mereka, pertolongan yang selalu hadir, dan mampu menghibur hati mereka. Dia adalah andalan bagi roh, hati, dan daging mereka. Namun, mengingat apa yang mampu dilakukan oleh Tuhan yang di bumi ini, kini tidak ada lagi andalan di dalam hati manusia. Sikap mereka berubah. Dalam keadaan apa sikap mereka berubah? Ketika mereka menghadapi diri mereka dipangkas dan disingkapkan, serta mengalami kemunduran, iman mereka yang sebenarnya tersingkap.

Begitu orang dihadapkan dengan pemangkasan, apa yang mereka sebut sebagai iman sejati segera menemukan pengandalan pada Tuhan yang samar di surga. Adapun terhadap Tuhan yang kasatmata di bumi, bagaimana sikap mereka? Reaksi pertama orang-orang adalah menolak dan melepaskan, tidak lagi mengandalkan atau percaya kepada-Nya, tetapi menghindari-Nya, menyembunyikan dan menjauhkan diri dari-Nya. Suasana hati semacam inilah yang orang miliki. Ketika dihadapkan pada pemangkasan, kebenaran yang orang pahami, apa yang mereka sebut iman sejati, kesetiaan, kasih, dan ketundukan, menjadi sangat rapuh. Ketika semua keadaan ini berubah, sikap mereka terhadap Tuhan yang berinkarnasi juga berubah. Pengorbanan mereka yang sebelumnya—yang mereka sebut kesetiaan, pengorbanan diri, dan harga yang telah mereka bayarkan, serta yang mereka sebut ketundukan—tersingkap pada saat ini bahwa itu bukanlah semacam kesetiaan atau ketundukan sejati, melainkan sekadar semangat. Dan apa yang tercampur dalam semangat ini? Itu bercampur dengan perasaan manusia, kebaikan manusia, dan kesetiaan manusia. Kesetiaan ini juga dapat diartikan sebagai sikap yang gampang marah, seperti dalam, “Jika aku mengikuti seseorang, aku harus memperlihatkan kesetiaan persaudaraan yang sejati, rela mengorbankan nyawaku baginya, mengerahkan diriku, mengorbankan diri untuknya, mempersembahkan segala sesuatu baginya,” yang merupakan perwujudan dari sikap gampang marah yang dimiliki manusia. Perwujudan manusia tersebut tersingkap pada saat ini. Mengapa itu tersingkap? Karena dalam pemikiran dan sudut pandang manusia, tampaknya mereka telah menerima bahwa orang biasa ini adalah Tuhan yang berinkarnasi, adalah Kristus, adalah Tuhan, dan bahwa Dia memiliki identitas Tuhan; tetapi, dilihat dari tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya, dari kebenaran yang mereka pahami, dan dari pengenalan mereka akan Tuhan, sebenarnya mereka belum menerima orang biasa ini, dan mereka juga belum memperlakukan orang biasa ini sebagai Kristus, sebagai Tuhan. Ketika semuanya berjalan dengan baik, ketika semuanya berjalan sesuai dengan keinginan mereka, ketika orang merasa bahwa Tuhan sedang memberkati, menerangi, memimpin, serta memberikan kasih karunia kepada mereka, dan ketika apa yang orang terima dari Tuhan sesuai dengan gagasan serta imajinasi mereka, mereka dapat secara subjektif menerima orang biasa yang dipersaksikan oleh Tuhan ini sebagai Tuhan atas manusia. Namun, ketika semua keadaan ini berubah, ketika Tuhan mengambil semua hal ini, dan ketika orang tidak memiliki pemahaman yang benar serta tidak memiliki tingkat pertumbuhan sejati, segala sesuatu tentang mereka pun tersingkap, dan apa yang mereka ungkapkan justru merupakan sikap mereka yang sebenarnya terhadap Tuhan. Bagaimana munculnya sikap yang sebenarnya ini? Dari mana asalnya? Itu berasal dari watak rusak manusia dan kurangnya pengenalan mereka akan Tuhan. Mengapa Kukatakan seperti ini? Apa watak rusak dalam diri manusia tersebut? (Setelah dirusak oleh Iblis, di dalam hatinya, orang bersikap waspada terhadap Tuhan dan membentuk suatu penghalang terhadap-Nya. Apa pun yang Tuhan lakukan, mereka selalu bertanya-tanya, “Apakah Tuhan akan menyakitiku?”) Apakah hubungan antara manusia dan Tuhan hanyalah masalah adanya penghalang? Apakah sesederhana itu? Itu bukan sekadar adanya penghalang; masalahnya adalah adanya dua esensi yang berbeda. Manusia memiliki watak yang rusak; apakah Tuhan memiliki watak yang rusak? (Tidak.) Lalu, mengapa ada perselisihan antara manusia dan Tuhan, mengapa orang memusuhi Tuhan? Di mana letak penyebabnya? Apakah penyebabnya terletak pada Tuhan ataukah manusia? (Manusia.) Sebagai contoh, jika dua orang bertengkar dan tidak lagi saling berbicara, sekalipun mereka berbicara, itu hanya secara dangkal, karena suatu penghalang telah terbentuk di hati mereka. Bagaimana munculnya penghalang ini? Itu muncul karena mereka memiliki sudut pandang berbeda yang tidak dapat diperdamaikan, dan tak seorang pun bersedia melepaskan sudut pandangnya, sehingga tidak tercapai kesatuan. Dengan cara inilah penghalang di antara manusia terbentuk. Namun, jika kita menggambarkan bahwa hubungan antara manusia dan Tuhan sekadar memiliki penghalang, bukankah itu sedikit mengecilkan masalahnya, tidak sepenuhnya tepat? Memang benar ada penghalang, tetapi jika kita hanya menggunakan istilah “penghalang” untuk menjelaskan masalah watak rusak manusia, itu terlalu ringan. Ini karena setelah dirusak oleh Iblis, orang memiliki watak rusak serta esensi Iblis dalam diri mereka, dan natur bawaan mereka adalah memusuhi Tuhan. Iblis memusuhi Tuhan. Apakah dia memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Apakah dia memiliki iman dan ketundukan terhadap Tuhan? Dia tidak memiliki iman sejati ataupun ketundukan sejati; seperti itulah Iblis. Manusia itu sama seperti Iblis; mereka memiliki watak rusak serta esensi Iblis, dan juga tidak memiliki iman serta ketundukan yang sejati terhadap Tuhan. Jadi, dapatkah kita katakan bahwa ada penghalang antara manusia dan Tuhan karena tidak adanya iman dan ketundukan yang sejati? (Tidak.) Ini hanya menunjukkan bahwa manusia itu memusuhi Tuhan. Ketika apa yang Tuhan lakukan sesuai dengan selera, suasana hati, dan kebutuhan manusia, memuaskan preferensi mereka, serta membuat semuanya berjalan lancar dan sesuai dengan keinginan mereka, orang akan merasa bahwa Tuhan itu sangat patut dikasihi. Namun, apakah perasaan bahwa Tuhan patut dikasihi pada saat seperti ini nyata? (Tidak.) Ini hanya berarti bahwa orang-orang mengambil keuntungan, lalu mengucapkan kata-kata manis sebagai balasannya; inilah yang dikenal sebagai sikap yang berpura-pura baik karena telah meraup keuntungan. Dalam keadaan seperti ini, apakah perkataan yang orang ucapkan mencerminkan pengenalan mereka yang nyata akan Tuhan? Apakah pengenalan mereka akan Tuhan ini nyata atau palsu? (Palsu.) Pengenalan ini tidak sesuai dengan kebenaran ataupun dengan esensi Tuhan. Ini bukanlah pengenalan yang nyata, melainkan imajinasi, gagasan yang muncul dari perasaan manusia dan sikap mereka yang gampang marah. Ketika gagasan ini hancur, terungkap, dan tersingkap, orang merasa frustrasi; ini menyiratkan bahwa semua yang ingin mereka peroleh telah diambil. Bukankah persepsi yang sebelumnya dimiliki manusia bahwa Tuhan itu patut dikasihi dan baik dalam berbagai hal telah dikritik dan dikutuk? Ini justru kebalikan dari apa yang mereka yakini sebelumnya. Dapatkah orang menerima fakta ini? (Tidak.) Ketika Tuhan tidak memberimu apa pun, Dia sedang membiarkanmu hidup berdasarkan firman-Nya, berbicara serta bertindak, melaksanakan tugasmu, melayani Tuhan, bergaul dengan orang lain, dan sebagainya, semua itu berdasarkan firman-Nya. Ketika engkau hidup berdasarkan firman-Nya, dan engkau mampu merasakan niat Tuhan yang tekun, dan engkau mampu sungguh-sungguh mengasihi serta tunduk kepada Tuhan, maka ketidakmurnian dalam dirimu telah berkurang, dan keindahan serta esensi Tuhan yang kaurasakan adalah nyata.

Ketika orang dihadapkan dengan pendisiplinan dan pemangkasan, mereka mengembangkan gagasan, keluhan, serta kesalahpahaman tentang Tuhan. Ketika hal-hal ini muncul, orang tiba-tiba merasa bahwa Tuhan itu tidak pengertian, seolah-olah Dia tidak seindah yang mereka bayangkan: “Semua orang berkata bahwa Tuhan itu indah, tetapi mengapa aku tidak dapat merasakannya? Jika Tuhan memang indah, Dia seharusnya memberkati dan menghiburku. Ketika aku hampir melakukan kesalahan, Dia seharusnya memperingatkanku, bukannya membiarkanku mempermalukan diri sendiri atau melakukan kesalahan; Dia seharusnya melakukan hal-hal ini sebelum aku melakukan kesalahan, mencegahku agar tidak melakukan kesalahan atau menempuh jalan yang salah!” Gagasan dan pemikiran semacam ini bergejolak di benak orang ketika mereka menghadapi kesukaran. Pada saat ini, cara orang berbicara dan bertindak menjadi kurang terbuka. Ketika orang dihadapkan dengan pemangkasan, ketika mereka menghadapi kesukaran, suasana hati mereka memburuk; mereka mulai merasa bahwa Tuhan tidak begitu mengasihi mereka atau tidak begitu berkasih karunia dalam memperlakukan mereka, bahwa mereka tidak begitu diperkenan. Mereka berpikir: “Jika Tuhan tidak mengasihiku, mengapa aku harus mengasihi-Nya? Aku juga tidak akan mengasihi Tuhan.” Sebelumnya, dalam percakapan mereka dengan Tuhan, apa pun yang Tuhan tanyakan, mereka menjawabnya; mereka sangat aktif. Mereka selalu ingin mengatakan lebih banyak hal, tidak pernah kehabisan hal-hal untuk dikatakan, ingin mengungkapkan dan menyampaikan semua yang ada dalam hati mereka, berharap menjadi orang kepercayaan Tuhan. Namun, ketika dihadapkan dengan pemangkasan, mereka merasa bahwa Tuhan tidak lagi seindah itu, merasa bahwa Tuhan tidak begitu mengasihi mereka, dan mereka juga tidak mau mengasihi Tuhan. Ketika Tuhan menanyakan sesuatu, mereka hanya menjawab dengan singkat dan asal-asalan, hanya menjawab dengan satu kata. Jika Tuhan bertanya, “Seberapa baik pelaksanaan tugasmu akhir-akhir ini?” Mereka menjawab, “Baik.” “Apakah ada kesulitan?” “Kadang-kadang.” “Dapatkah engkau bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudari?” Di benaknya, mereka berpikir, “Huh, aku bahkan tidak bisa mengurus diriku sendiri, bagaimana aku dapat bekerja sama secara harmonis dengan orang lain?” “Apakah engkau memiliki kelemahan?” “Aku baik-baik saja.” Mereka menjadi tidak mau mengatakan apa pun lagi, memperlihatkan sikap yang sepenuhnya negatif dan penuh keluhan. Segenap jiwa mereka menjadi sedih dan putus asa, dipenuhi dengan keluhan dan perasaan tidak diperlakukan dengan adil, hanya mau bicara seperlunya. Mengapa demikian? Karena suasana hati mereka sedang tidak baik saat ini, keadaan mereka relatif putus asa, dan mereka tidak berminat untuk berbicara kepada siapa pun. Ketika ditanya, “Apakah akhir-akhir ini engkau berdoa?” Mereka menjawab, “Aku masih berdoa dengan kata-kata yang sama.” “Keadaanmu tidak baik akhir-akhir ini; sudahkah engkau mencari kebenaran ketika dihadapkan dengan kesulitan?” “Aku memahami semuanya, aku hanya tidak bisa bersikap positif.” “Kau telah mengembangkan kesalahpahaman tentang Tuhan. Apakah kau menyadari di mana letak masalahmu? Watak rusak apa yang menghalangimu sehingga engkau tidak datang ke hadirat Tuhan? Apa yang menyebabkanmu menjadi begitu negatif sampai kau bahkan merasa tidak ingin datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa?” “Aku tidak tahu.” Sikap macam apa ini? (Negatif dan konfrontatif.) Benar, tidak ada sedikit pun ketundukan; sebaliknya, mereka dipenuhi dengan keluhan dan keluh kesah. Di dunia rohani dan pemikirannya, mereka menganggap bahwa tuhan itu mirip dengan patung Buddha atau Bodhisatwa seperti yang digambarkan oleh manusia. Apa pun yang orang lakukan atau seperti apa pun cara mereka hidup, patung Buddha atau Bodhisatwa itu tidak pernah mengucapkan sepatah kata pun, hanya tunduk pada manipulasi manusia. Mereka yakin bahwa tuhan tidak seharusnya memangkas mereka, apalagi menyakiti mereka; apa pun kesalahan yang mereka lakukan, tuhan seharusnya hanya menenangkan hati mereka, bukan memangkas, mengungkapkan, atau menyingkapkan mereka, dan tentunya bukan mendisiplinkan mereka. Mereka ingin percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka sesuai dengan suasana hati serta watak mereka sendiri, berbuat sekehendak hati mereka, berpikir bahwa apa pun yang mereka lakukan, Tuhan seharusnya merasa puas, bahagia, dan menerima. Namun, segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginan mereka; Tuhan tidak bertindak dengan cara seperti ini. Orang kemudian berpikir, “Jika dia tidak bertindak seperti yang kubayangkan, apakah dia tetap adalah tuhan? Apakah masih layak bagiku untuk mencurahkan diri, mengorbankan diri, dan berkorban baginya? Jika tidak, berarti mempersembahkan hatiku yang tulus adalah bodoh, bukan?” Dengan demikian, ketika tiba saatnya untuk dipangkas, tanggapan pertama orang-orang bukanlah mendengarkan dari sudut pandang makhluk ciptaan apa yang Tuhan katakan atau apa tuntutan-Nya, atau apa masalah, keadaan, atau watak manusia yang Tuhan singkapkan, atau bagaimana manusia seharusnya menerima, memperlakukan, atau tunduk pada hal-hal ini. Hal-hal semacam itu tidak ada dalam pikiran orang. Bagaimanapun cara Tuhan berbicara kepada manusia atau bagaimanapun cara Dia membimbing mereka, jika nada atau cara bicara-Nya tidak penuh pengertian—jika suasana hati, harga diri, dan kelemahan mereka tidak dipertimbangkan—orang kemudian akan mendapat gagasan, dan mereka tidak mau memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, dan mereka tidak mau menjadi makhluk ciptaan. Masalah terbesar di sini adalah bahwa ketika Tuhan memberikan saat-saat menyenangkan, memungkinkan segalanya berjalan sesuai yang orang inginkan, mereka mau bertindak sebagai makhluk ciptaan, tetapi ketika Tuhan menghadirkan kesulitan untuk mendisiplinkan dan menyingkapkan orang, untuk membuat mereka belajar dan membiarkan mereka memahami kebenaran serta mengetahui maksud-Nya—pada saat-saat seperti ini, orang langsung berpaling dari-Nya dan tidak mau lagi menjadi makhluk ciptaan. Ketika seseorang tidak mau menjadi makhluk ciptaan, maka dari sudut pandang itu dan dari posisi tersebut, akankah mereka mampu untuk tunduk kepada Tuhan? Akankah mereka mampu menerima identitas dan esensi Tuhan? Tidak. Ketika saat-saat suasana hati yang baik, keadaan yang baik, dan antusiasme—saat-saat ketika orang ingin menjadi orang kepercayaan Tuhan—berubah menjadi saat-saat ketika orang ingin meninggalkan-Nya tatkala menghadapi pemangkasan, lingkungan yang diatur oleh Tuhan, ini sungguh perubahan yang dramatis! Apa sebenarnya yang sedang terjadi? Apa yang harus orang ketahui? Bukankah orang seharusnya tahu sikap apa yang seharusnya mereka miliki sebagai makhluk ciptaan terhadap Tuhan? Prinsip-prinsip apa yang perlu mereka ikuti? Sebagai manusia—sebagai manusia yang rusak—sudut pandang dan posisi apa tepatnya yang harus orang miliki terhadap segala sesuatu yang Tuhan berikan kepada mereka dan lingkungan yang Dia atur? Sikap dan pendekatan apa yang seharusnya orang miliki terhadap pemangkasan Tuhan kepada mereka? Bukankah orang seharusnya merenungkan hal-hal semacam itu? (Ya.) Orang seharusnya merenungkan dan memikirkan hal-hal ini. Kapan pun dan dengan cara apa pun orang memperlakukan Tuhan, identitas mereka sebenarnya tidak berubah; orang selamanya adalah makhluk ciptaan. Jika engkau tidak menyesuaikan diri dengan tempatmu sebagai makhluk ciptaan, itu berarti engkau sangat memberontak, dan engkau jauh dari perubahan watak, jauh dari takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jika engkau menyesuaikan diri dengan tempatmu sebagai makhluk ciptaan, sikap apa yang seharusnya kaumiliki terhadap Tuhan? (Ketundukan tanpa syarat.) Setidaknya, engkau harus memiliki satu sikap ini: ketundukan tanpa syarat. Itu berarti bahwa kapan pun itu, apa yang Tuhan lakukan tidak pernah salah, hanya oranglah yang melakukan kesalahan. Lingkungan apa pun yang orang temui—terutama tatkala menghadapi kesengsaraan, dan terutama ketika Tuhan menyingkapkan atau mengungkapkan mereka—hal pertama yang harus orang lakukan adalah datang ke hadapan Tuhan untuk merenungkan diri mereka dan memeriksa perkataan dan perbuatan mereka serta watak rusak mereka, dan bukannya memeriksa, meneliti, dan menghakimi apakah perkataan dan tindakan Tuhan itu benar atau salah. Jika engkau tetap berada pada posisimu yang tepat, engkau seharusnya tahu persis apa yang seharusnya kaulakukan. Orang memiliki watak yang rusak dan tidak memahami kebenaran. Ini bukanlah masalah besar. Namun, ketika orang memiliki watak yang rusak dan tidak memahami kebenaran, tetapi tetap tidak mencari kebenaran, ini adalah masalah besar. Engkau memiliki watak yang rusak dan tidak memahami kebenaran, dan dengan demikian engkau mampu menghakimi Tuhan semaumu, dan memperlakukan serta berinteraksi dengan-Nya sesuai dengan suasana hati, preferensi, dan emosimu. Namun, jika engkau tidak mencari dan menerapkan kebenaran, segala sesuatunya tidak akan sesederhana itu. Engkau bukan saja tak akan mampu tunduk kepada Tuhan, tetapi engkau juga akan salah paham dan mengeluh tentang Dia, menghakimi Dia, menentang Dia, dan bahkan mengutuk dan menolak Dia di dalam hatimu, mengatakan bahwa Dia tidak adil, bahwa tidak semua yang Dia lakukan selalu benar. Bukankah sangat berbahaya jika engkau masih memunculkan hal-hal semacam itu? (Ya.) Ini sangat berbahaya. Tidak mencari kebenaran dapat merenggut nyawa seseorang! Ini bisa terjadi kapan pun dan di mana pun. Betapa pun bersemangatnya emosi, tekad, keinginan, atau aspirasimu saat ini, dan betapa pun besarnya engkau mengasihi Tuhan di dalam hatimu saat ini, semua itu hanyalah sementara. Sama seperti ketika seorang pendeta memimpin upacara pernikahan dan bertanya kepada kedua belah pihak, “Apakah engkau bersedia menerimanya sebagai suamimu (atau istrimu)? Dalam keadaan sakit maupun sehat, dalam bencana, dalam kemiskinan, dan sebagainya, bersediakah engkau menghabiskan hidupmu bersamanya?” Kedua belah pihak, dengan berlinang air mata dan hati yang dipenuhi gejolak emosi, bersumpah untuk mengabdikan hidup mereka bagi satu sama lain serta bertanggung jawab seumur hidup atas satu sama lain. Apa janji-janji khidmat tersebut pada saat itu? Itu hanyalah emosi dan keinginan sesaat manusia. Namun, apakah kedua belah pihak benar-benar memiliki integritas seperti itu? Apakah mereka benar-benar memiliki kemanusiaan seperti itu? Itu tetap tidak diketahui; kebenarannya akan tersingkap setelah sepuluh, dua puluh, atau tiga puluh tahun. Ada pasangan yang bercerai setelah tiga hingga lima tahun, ada yang bercerai setelah sepuluh tahun, dan ada yang memutuskan hubungan begitu saja setelah tiga puluh tahun. Ke mana perginya keinginan awal mereka? Apa yang terjadi dengan janji-janji khidmat mereka? Semua itu telah lama dibuang jauh-jauh. Apa peran janji-janji khidmat tersebut? Sama sekali tidak ada; semua itu hanyalah keinginan, emosi sesaat; emosi dan keinginan tidak menentukan apa pun. Apa yang diperlukan agar pasangan bisa benar-benar menghabiskan seumur hidup mereka bersama-sama, menua bersama-sama? Pada tingkat yang lebih tinggi, setidaknya, kedua individu perlu memiliki integritas dan karakter yang lurus. Pada tingkat yang lebih konkret, orang akan menghadapi banyak hal selama hidup mereka, besar dan kecil, baik dan buruk, kesengsaraan, kemunduran, kesulitan, sebagian besar hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini menuntut kedua belah pihak dari pasangan tersebut untuk memiliki toleransi, kesabaran, kasih, pengertian, kepedulian yang tulus, dan hal-hal lain yang relatif positif dalam kemanusiaan; dukungan timbal balik mereka diperlukan agar mereka dapat mencapai akhir perjalanan. Jika mereka tidak memiliki hal-hal ini, dan hanya mengandalkan sumpah serta aspirasi, keinginan, dan khayalan dari saat mereka menikah, mereka pasti tidak akan mampu bertahan hingga akhir. Sama halnya dengan percaya kepada Tuhan; jika orang tidak mencari kebenaran, tetapi hanya mengandalkan sedikit semangat dan keinginan, mereka pasti tidak akan mampu tetap teguh, dan pasti tidak akan mampu mengikuti Tuhan hingga akhir.

Bagaimana orang dapat percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya tanpa tergantung pada suasana hati mereka dan tanpa dipengaruhi oleh suasana hati atau lingkungan mereka? Bagaimana orang dapat mencapai hal ini? Apa syarat minimal untuk percaya kepada Tuhan? Syaratnya adalah memiliki sikap yang mencintai kebenaran dan mencari kebenaran. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah memiliki tekad dan menyatakan janji itu penting?” Ini tentu diperlukan tetapi tergantung pada tahap kepercayaan. Jika orang baru percaya selama satu atau dua tahun, tanpa hal-hal ini, semangat mereka tidak dapat dibangkitkan. Tanpa semangat, orang yang baru mulai percaya kepada Tuhan mungkin akan suam-suam kuku, tidak terlalu bersemangat dalam pengejaran mereka, juga tidak mundur, hanya melakukan apa pun yang diminta untuk mereka lakukan. Orang yang seperti ini akan berjuang untuk maju, dan mereka tidak memiliki sikap yang jelas. Oleh karena itu, orang-orang yang baru percaya membutuhkan semangat ini. Semangat ini dapat mendatangkan banyak hal positif kepada seseorang, memungkinkan mereka untuk dengan cepat memahami kebenaran, visi, dan tujuan pekerjaan Tuhan, serta dengan cepat membangun landasan yang kuat. Selain itu, ketika orang mengorbankan diri dan membayar harga secara aktif dan bersemangat, mereka akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran dengan lebih cepat. Pada awalnya, orang membutuhkan semangat ini dan harus memiliki tekad serta aspirasi. Namun, jika setelah lebih dari tiga tahun percaya kepada Tuhan, orang tetap berada pada tahap semangat, mungkin ada bahaya. Di mana letak bahaya ini? Orang selalu memperlakukan kepercayaan mereka kepada Tuhan dan hal-hal tentang perubahan watak berdasarkan imajinasi serta gagasan mereka. Mereka berusaha mengenal Tuhan dan memperoleh pemahaman tentang pekerjaan-Nya serta tuntutan-Nya terhadap manusia berdasarkan imajinasi dan gagasan mereka. Dapatkah orang-orang seperti itu masuk ke dalam kenyataan kebenaran atau memahami maksud Tuhan? (Tidak.) Jika orang tidak dapat memahami kebenaran, akan muncul masalah. Adakah orang yang percaya kepada Tuhan dan menghabiskan sepanjang hidupnya di lingkungan yang dimanjakan, selalu berada dalam kasih karunia dan berkat? Tidak, cepat atau lambat, setiap orang harus menghadapi kehidupan nyata dan berbagai lingkungan yang telah Tuhan atur untuk mereka. Ketika engkau menghadapi lingkungan yang berbeda-beda ini dan menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan nyata, apa peran yang dapat dimainkan oleh semangatmu? Itu hanya dapat mendorongmu untuk menahan diri, membayar harga, menanggung penderitaan, tetapi tidak dapat menuntunmu untuk memahami kebenaran atau maksud Tuhan. Namun, jika engkau mencari kebenaran dan memahami kebenaran, hasilnya akan berbeda. Apa perbedaannya? Ketika engkau memahami kebenaran dan menghadapi keadaan ini, engkau tidak lagi memperlakukannya berdasarkan semangat atau gagasanmu. Setiap kali menghadapi sesuatu, engkau terlebih dahulu datang ke hadirat Tuhan untuk mencari dan berdoa, untuk menemukan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau kemudian mampu tunduk, dan memiliki kesadaran dan sikap seperti itu. Sikap dan kesadaran ini sangat penting. Mungkin saja selama ujian tertentu, engkau tidak memperoleh apa pun, tidak memasuki kebenaran terlalu dalam, dan tidak memahami apa yang merupakan kenyataan kebenarannya. Namun, selama ujian ini, memiliki kesadaran dan sikap yang tunduk memungkinkanmu untuk benar-benar mengalami bagaimana seharusnya orang bertindak sebagai makhluk ciptaan, dan apa yang harus mereka lakukan agar menjadi yang paling normal dan semestinya di hadapan Tuhan. Meskipun engkau mungkin tidak memahami maksud Tuhan atau tidak tahu persis apa yang Tuhan ingin untuk kaucapai atau peroleh di lingkungan seperti itu, engkau akan merasa mampu untuk tunduk kepada Tuhan dan tunduk pada keadaan seperti itu. Dari lubuk hatimu, engkau mampu menerima lingkungan yang telah Tuhan atur bagimu. Engkau merasa telah bertahan di tempatmu yang semestinya sebagai makhluk ciptaan, tidak memberontak terhadap Tuhan atau menentang-Nya, dan hatimu terasa tenang. Saat merasa tenang, pengandalanmu kepada Tuhan yang di surga tidaklah samar, dan engkau tidak merasa jauh atau menolak Tuhan yang di bumi. Sebaliknya, di lubuk hatimu, ada sedikit lebih banyak rasa takut dan juga sedikit lebih banyak kedekatan. Jika melihat hal ini, antara orang yang mencari kebenaran dan mampu tunduk, dengan orang yang mengandalkan semangat dan hanya memiliki sedikit tekad, apakah perbedaannya signifikan? Perbedaannya sangat besar. Ketika menghadapi keadaan tertentu, orang yang mengandalkan semangat dan hanya memiliki tekad akan menentang, membantah, mengeluh, dan merasa diperlakukan tidak adil. Mereka mungkin berpikir, “Mengapa Tuhan memperlakukanku seperti ini? Aku masih muda, mengapa Tuhan tidak membujukku? Mengapa Tuhan tidak memperhitungkan pencapaianku di masa lalu? Mengapa Dia menghukumku bukannya memberiku upah? Aku masih sangat muda, apa yang kuketahui? Bahkan orang tuaku di rumah tidak pernah memperlakukanku seperti ini; mereka menghargaiku sebagai anak mereka yang berharga, bayi mungil mereka. Kini, aku telah banyak bertumbuh setelah datang ke rumah Tuhan, jadi Tuhan sangat tidak pengertian jika memperlakukanku seperti ini!” Ini adalah jenis argumen keliru yang mereka katakan. Bagaimana argumen keliru seperti ini muncul? Jika orang mencari dan memahami kebenaran, mungkinkah mereka tetap memiliki argumen yang keliru seperti ini? Jika orang memahami dan mengetahui kebenaran ini saat melaksanakan tugas mereka seperti biasanya, mungkinkah mereka tetap memiliki keluhan dan sikap yang gampang marah saat menghadapi keadaan tertentu? (Tidak.) Mereka pasti tidak akan berbicara seperti ini. Sebaliknya, mereka akan memandang diri mereka sebagai makhluk ciptaan biasa dan datang ke hadirat Tuhan, tanpa memikirkan usia, jenis kelamin, atau kedudukan dan status, hanya tunduk serta mendengarkan firman Tuhan. Ketika orang mampu mendengarkan firman yang Tuhan ucapkan serta tuntutan-Nya, mereka memiliki ketundukan di dalam hatinya. Ketika orang mampu secara sadar tunduk, ketika mereka memiliki sikap yang tunduk, mereka benar-benar berdiri di posisi mereka sebagai makhluk ciptaan, memiliki kasih, ketundukan, dan takut akan Tuhan, tidak mengandalkan suasana hati atau emosi mereka. Ini adalah beberapa reaksi ketika orang dihadapkan dengan pemangkasan. Apa reaksi utamanya? Mereka merasa buruk, merasa frustrasi, merasa diperlakukan tidak adil, dan membutuhkan penghiburan. Ketika mereka tidak menerima penghiburan atau kehangatan, mereka mulai memiliki keluhan dan kesalahpahaman tentang Tuhan di dalam hati mereka. Mereka tidak mau lagi berdoa kepada Tuhan, dan di lubuk hatinya, mereka mempertimbangkan untuk meninggalkan Tuhan, ingin menjauhkan diri dari-Nya, dari Tuhan yang di surga maupun dari Tuhan yang di bumi. Ada seseorang yang, jika Aku sedikit memangkas dirinya, akan menghindari-Ku saat selanjutnya kami bertemu, tidak mau berinteraksi dengan-Ku. Biasanya, ketika dia tidak sedang dipangkas, dia selalu berada di dekat-Ku, menawarkan teh, bertanya apakah Aku membutuhkan sesuatu, berada dalam suasana hati yang baik, rajin, banyak berbicara, dan dekat dalam hubungannya dengan Tuhan. Namun setelah dipangkas, dia tidak lagi sama; dia tidak lagi menawarkan teh atau menyapa, dan jika Aku mengajukan lebih banyak lagi pertanyaan kepadanya, dia pergi begitu saja, tidak terlihat lagi.

Dahulu, ketika Aku berada di Tiongkok daratan, Aku tinggal di rumah beberapa saudara-saudari. Ada di antara orang-orang ini yang memiliki kemanusiaan yang buruk, ada yang merupakan orang yang baru percaya, ada yang mengembangkan begitu banyak gagasan saat pertama kali kami bertemu dan mereka tidak memahami kebenaran, serta ada yang sama sekali tidak mengejar kebenaran. Melihat orang-orang ini memperlihatkan kerusakan mereka, Aku tidak dapat memangkas mereka; Aku harus berbicara dengan lembut dan bijaksana. Jika engkau benar-benar memangkas mereka, mereka akan mengembangkan gagasan serta pemberontakan, jadi engkau harus membujuk dan bernegosiasi dengan mereka, serta lebih banyak mempersekutukan kebenaran untuk membimbing mereka. Jika engkau tidak bernegosiasi atau bersekutu dan hanya langsung mengajukan tuntutan, itu sama sekali tidak akan berhasil. Sebagai contoh, engkau bisa berkata, “Makanan ini agak terlalu asin; mungkin lain kali, kurangi sedikit asinnya. Makan terlalu banyak garam tidak baik untuk kesehatanmu. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, kau juga harus menggunakan akal sehat dan jangan bersikap masa bodoh; kau harus menerima hal-hal yang positif. Jika kau tidak percaya kepadaku, tanyakan saja kepada ahli obat-obatan tradisional Tiongkok tentang dampak terlalu banyak garam pada ginjal.” Pendekatan seperti ini dapat diterima oleh mereka. Sebaliknya, jika engkau berkata, “Makanan ini sangat asin. Apa kau berusaha membunuh seseorang dengan memberi mereka garam? Mengapa kau selalu membuatnya sangat asin? Ini terlalu asin untuk dimakan! Mengapa kau begitu bodoh? Lain kali, jangan memasaknya terlalu asin!” Berkata seperti ini tidak akan berhasil. Untuk masakan selanjutnya, mereka mungkin tidak akan menambahkan garam sama sekali. Lalu, engkau berkata, “Mengapa ini sangat hambar?” “Hambar? Bukankah katamu itu terlalu asin? Terlalu banyak garam akan merusak ginjal, jadi bukankah lebih baik tidak menambahkan garam sama sekali? Dengan demikian, itu tidak akan merusak ginjal.” Berbicara terlalu kasar tidak akan berhasil; engkau perlu bernegosiasi dan membujuk. Ada banyak orang yang sangat merepotkan; ketika berbicara kepada mereka, engkau harus berhati-hati tentang cara serta waktu engkau mengatakannya, dan juga mempertimbangkan suasana hati mereka; engkau harus sedikit bernegosiasi. Terkadang, jika engkau tanpa sengaja berbicara agak terlalu kasar, engkau mungkin akan menyakiti hati mereka, dan mereka mungkin akan menentang di dalam hatinya. Di luarnya mungkin tidak terlihat parah, tetapi di dalam hatinya berbeda. Biasanya, ketika engkau meminta mereka melakukan sesuatu, mereka segera melakukannya, tetapi jika engkau menyakiti perasaannya, mereka menjadi kurang bersemangat dalam melakukan segala sesuatu, berlambat-lambat dan sama sekali tidak mau melakukannya. Mereka berkata, “Bagaimana aku bisa bersikap baik kepadamu saat suasana hatiku buruk? Aku akan bersikap lebih baik kepadamu saat suasana hatiku baik, tetapi jika tidak, begini saja sudah cukup.” Makhluk macam apa ini? Bukankah manusia itu sulit untuk dihadapi? (Ya.) Manusia memang seperti ini, sama sekali tidak bernalar dan tidak masuk akal. Ketika nanti mereka merenungkan diri sendiri, mereka mungkin menundukkan kepala, mengakui dosa-dosa mereka, dan menangis dengan pedih, tetapi mereka tetap bertindak dengan cara yang sama ketika kembali menghadapi masalah seperti itu dan dipangkas. Apakah orang ini adalah orang yang mencari kebenaran? (Bukan.) Orang macam apa ini? Orang seperti ini bersikap seenaknya dan sama sekali tidak menerima kebenaran. Seperti inilah sikap manusia terhadap Tuhan ketika mereka dihadapkan dengan pemangkasan, dan ketika mereka menghadapi kesukaran. Singkatnya, mereka tidak tunduk, tidak mampu menerima kebenaran, dan ketika merasa terluka, mereka memperlakukan Tuhan berdasarkan sikap mereka yang terburu nafsu. Bukankah ini masalah serius? Ketika Aku bertemu seseorang, bahkan sebelum Aku memangkas dirinya, hanya membicarakan masalah yang sedang terjadi, wajahnya langsung terlihat kesal, dia berbicara dengan ketus, bersikap buruk, dan bahkan melemparkan barang-barang. Engkau tidak dapat berbicara dengan terus terang kepadanya; engkau harus bicara dengan berbelit-belit dan bijaksana. Dapatkah Aku berbicara dengan cara berbelit-belit seperti yang orang lakukan? Entah engkau dapat menerimanya atau tidak, Aku harus mengatakan apa yang benar; segala sesuatu harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran di rumah Tuhan. Ada orang-orang yang di luarnya tidak bereaksi ketika mereka dipangkas, tetapi di dalam hatinya, mereka merajuk. Dapatkah orang seperti itu melaksanakan tugas mereka dengan baik? (Tidak.) Jika mereka tidak dapat melaksanakan tugas dengan semestinya dan mereka terus melakukan kesalahan, gereja harus menangani mereka berdasarkan prinsip.

2. Perilaku Mereka Terhadap Kristus Saat Dia sedang Diburu, Tanpa Tempat untuk Meletakkan Kepala-Nya

Setiap hari, ada bahaya dalam percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya di Tiongkok daratan. Ini adalah lingkungan yang sangat keras untuk percaya, di mana orang dapat ditangkap kapan saja. Engkau semua pernah mengalami lingkungan di mana engkau diburu, dan bukankah Aku juga sudah mengalaminya? Engkau dan Aku hidup di lingkungan yang sama, jadi di lingkungan itu, mau tak mau Aku harus sering menyembunyikan diri-Ku. Ada kalanya Aku harus berpindah lokasi dua atau tiga kali dalam sehari; bahkan ada saat-saat ketika Aku harus pergi ke suatu tempat yang tidak terduga. Saat-saat tersulitnya adalah ketika Aku tidak punya tempat yang dapat Kudatangi; Aku mengadakan persekutuan pada siang hari, lalu pada malam harinya, Aku tidak tahu di mana ada tempat yang aman. Terkadang, setelah berjuang keras untuk menemukan sebuah tempat, Aku harus pergi keesokan harinya, karena si naga merah yang sangat besar memeriksa wilayah tersebut dengan ketat. Apa yang dipikirkan oleh orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan saat mereka melihat pemandangan seperti itu? “Tuhan datang ke dunia dalam daging untuk menyelamatkan manusia adalah harga yang telah Dia bayarkan. Ini adalah salah satu penderitaan yang telah Dia tanggung, dan ini sungguh menggenapi firman-Nya yang berbunyi, ‘Serigala punya lubang, dan burung di udara punya sarang; tetapi Anak Manusia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya’ (Matius 8:20). Hal-hal ini memang benar—dan Kristus yang berinkarnasi secara pribadi mengalami penderitaan semacam itu, seperti yang manusia alami.” Semua orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dapat melihat betapa sulit bagi-Nya untuk bekerja menyelamatkan manusia, dan karena hal ini, mereka akan mengasihi Tuhan, dan mereka akan bersyukur kepada-Nya atas harga yang Dia bayarkan demi manusia. Mereka yang memiliki kemanusiaan yang sangat buruk, yang kejam dan sepenuhnya menolak kebenaran, serta mereka yang mengikuti Kristus hanya karena penasaran atau ingin menyaksikan mukjizat, tidak berpikir seperti ini ketika melihat pemandangan seperti itu. Mereka berpikir, “Kau tidak memiliki tempat tinggal? Kau adalah tuhan, bekerja untuk menyelamatkan manusia, tetapi engkau bahkan tidak mampu menyelamatkan dirimu sendiri dan tidak tahu engkau akan tinggal di mana besok. Kini engkau bahkan tidak punya tempat berteduh; bagaimana aku bisa percaya kepadamu atau mengikutimu?” Makin berbahaya keadaannya, makin mereka merasa senang, berpikir, “Untunglah aku tidak sepenuhnya meninggalkan segalanya; untunglah aku memiliki rencana cadangan. Betul, kan? Kini kau tidak punya tempat yang bisa kausebut rumah! Aku tahu inilah yang akan terjadi; engkau tidak memiliki tempat untuk meletakkan kepalamu, dan aku bahkan harus menemukan tempat berteduh bagimu.” Mereka telah tersingkap, bukan? Seandainya orang-orang semacam itu menyaksikan pemandangan ketika Tuhan Yesus disalibkan, bagaimana mereka akan berperilaku? Ketika Tuhan Yesus memikul salib menuju Golgota, di manakah orang-orang semacam itu? Mungkinkah mereka terus mengikuti Dia? (Tidak.) Mereka menyangkal identitas Tuhan, esensi-Nya, dan bahkan keberadaan-Nya. Mereka melarikan diri, pergi untuk mencari nafkah bagi diri mereka sendiri, tidak lagi mengikuti Tuhan. Sebanyak apa pun khotbah yang telah mereka dengar sebelumnya, semua itu menghilang dari hati mereka, lenyap tanpa jejak. Mereka percaya bahwa semua yang mereka lihat di depan mereka itu nyata dan berasal dari manusia, tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Mereka berpikir, “Orang ini hanyalah manusia; di manakah identitas dan esensi tuhan di dalam dirinya? Jika dia adalah tuhan, akankah dia bersembunyi dan menyembunyikan dirinya seperti ini, diburu oleh Iblis tanpa tempat untuk meletakkan kepalanya, tanpa tempat untuk berlindung? Jika dia adalah tuhan, dia seharusnya tiba-tiba berubah dan menghilang di depan mata semua orang ketika diburu, sehingga tak seorang pun dapat melihatnya, serta tahu cara membuat dirinya tidak terlihat; seperti itulah seharusnya tuhan itu!” Di lingkungan berbahaya di Tiongkok daratan, ada saudara-saudari yang, ketika menyadari bahwa Aku telah datang ke tempat mereka, mempertaruhkan keselamatan mereka untuk menerima-Ku di rumah mereka serta melindungi-Ku, sementara ada orang-orang yang melarikan diri, menghilang tanpa jejak. Bahkan ada yang menonton dengan gembira, hanya mengawasi. Siapa orang-orang ini? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, antikristus. Ketika orang-orang ini melihat Kristus dikejar-kejar dari satu kota ke kota lain, bagaimana anggapan mereka tentang situasi ini? Bagaimana mereka memahaminya? “Kristus juga berada dalam bahaya. Jika dia ditangkap, pekerjaan gereja akan selesai, dan pekerjaan rumah tuhan akan terhenti. Ini akan membuktikan bahwa apa yang tuhan saksikan itu salah—bahwa itu bukan berasal dari tuhan, melainkan dari manusia. Lebih baik aku cepat-cepat pulang untuk menjalani hidupku sendiri; aku akan pergi mencari kekayaan!” Seperti inilah perilaku antikristus. Ketika Kristus menghadapi diri-Nya diburu tanpa memiliki tempat untuk bersembunyi dan tempat untuk meletakkan kepala-Nya, bukannya bersatu hati untuk menanggung penderitaan bersama Tuhan dan melanjutkan pekerjaan gereja bersama-Nya di lingkungan seperti itu, mereka malah menjadi pengamat yang menonton-Nya dan mengejek. Mereka bahkan menghasut orang lain untuk menimbulkan kehancuran, kekacauan, serta gangguan, dan selain itu, ketika orang-orang tertentu melihat-Ku tak memiliki tempat untuk bersembunyi dan tak memiliki tempat tinggal, mereka mengambil kesempatan itu untuk mengganggu pekerjaan gereja serta merampas barang-barang milik rumah Tuhan. Ini sama seperti ketika Tuhan Yesus disalibkan, banyak pengikut yang bukan orang percaya dan antikristus berpikir, “Gereja sudah tamat, pekerjaan tuhan sudah berakhir, dihancurkan sepenuhnya oleh Iblis. Sebaiknya kita bergegas melarikan diri dan mulai membagi-bagi barang!” Seperti apa pun keadaan yang mereka hadapi, para pengikut yang bukan orang percaya dan antikristus ini akan selalu memperlihatkan watak kejam mereka, memperlihatkan ciri mereka yang sebenarnya sebagai pengikut yang bukan orang percaya. Setiap kali ada sedikit saja tanda-tanda bahwa gereja akan menghadapi masalah atau keadaan yang buruk, mereka ingin segera melarikan diri, sangat ingin semua saudara-saudari membubarkan diri, mengundurkan diri, dan tidak lagi mengikuti Kristus. Mereka sungguh-sungguh berharap bahwa aliran ini salah, dan pekerjaan Tuhan tidak dapat diselesaikan. Inilah ciri antikristus yang sebenarnya. Inilah sikap antikristus terhadap Kristus ketika menghadapi keadaan seperti itu.

3. Perilaku Mereka Saat Memunculkan Gagasan tentang Kristus

Poin lainnya adalah perwujudan antikristus ketika mereka memiliki gagasan tentang daging dari Tuhan yang berinkarnasi. Sebagai contoh, ketika mereka melihat Tuhan yang berinkarnasi melakukan hal-hal tertentu atau mengucapkan perkataan tertentu yang sangat menyerupai manusia, tanpa melihat adanya sedikit pun tanda keilahian, mereka mengembangkan penentangan dan memunculkan gagasan serta kutukan dari lubuk hati mereka, berpikir, “Dari mana pun aku memandang dirinya, orang itu tidak terlihat seperti tuhan; dia hanya terlihat seperti manusia biasa. Jika dia seperti manusia, mungkinkah dia tetap adalah tuhan? Jika dia adalah manusia, bukankah mengikutinya seperti ini sangatlah bodoh?” Mereka memunculkan gagasan tentang ucapan dan tindakan Kristus, tentang gaya hidup Kristus, pakaian serta penampilan-Nya, dan bahkan cara bicara-Nya, nada bicara-Nya, pilihan kata-kata-Nya, dan sebagainya; mereka dapat memunculkan gagasan tentang semua ini. Ketika gagasan-gagasan ini muncul, bagaimana mereka memperlakukannya? Mereka menyimpan pemikiran ini dan tidak melepaskannya, meyakini bahwa menggenggam gagasan ini seperti memegang kunci. Mereka menganggap “kunci” ini datang tepat pada waktunya, bahwa setelah memiliki gagasan ini, mereka memiliki pegangan, dan setelah mereka memiliki pegangan, hal itu menjadi mudah untuk ditangani. Seperti inilah cara antikristus berpikir; mereka merasa bahwa memiliki gagasan sama seperti memiliki pegangan, sehingga mereka dapat menyangkal Kristus kapan pun dan di mana pun, serta dapat menyangkal fakta bahwa daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi memiliki esensi Tuhan. Ada orang-orang yang bertanya, “Mengapa antikristus memendam niat seperti itu?” Katakan kepada-Ku, apakah antikristus, para pengikut Iblis ini, berharap bahwa pekerjaan Tuhan akan selesai dengan berhasil, atau tidak? (Tidak.) Mengapa mereka tidak mengharapkannya? Apa yang menyingkapkan hal ini? Antikristus pada dasarnya muak akan kebenaran, dan semua firman yang Tuhan ungkapkan adalah kebenaran, yang mereka anggap seluruhnya menjijikkan di dalam hati mereka dan yang tidak ingin mereka dengarkan ataupun terima. Firman Tuhan yang menyingkapkan dan menghakimi manusia adalah kutukan terhadap antikristus serta orang-orang jahat ini, dan bagi mereka, firman ini adalah hukuman, penghakiman, serta kutukan, membuat mereka merasa tidak nyaman dan merasa gelisah saat mendengarnya. Apa yang mereka pikirkan di dalam hatinya? “Semua perkataan yang tuhan ucapkan ini menghakimi dan mengutukku. Sepertinya seseorang sepertiku tidak dapat diselamatkan; aku adalah jenis orang yang akan disingkirkan dan ditolak. Karena tidak ada harapan bagiku untuk diselamatkan, apa gunanya percaya kepada tuhan? Namun faktanya, dia itu tetaplah tuhan, dia adalah daging yang di dalamnya tuhan berinkarnasi, yang telah mengucapkan begitu banyak firman dan memiliki begitu banyak pengikut. Apa yang harus kulakukan mengenai hal ini?” Hal ini membuat mereka cemas; jika mereka tidak dapat memperoleh sesuatu, mereka juga tidak ingin orang lain memperolehnya. Jika orang lain dapat memperolehnya sementara mereka tidak, mereka menjadi sangat benci dan tidak bahagia. Mereka berharap bahwa Tuhan yang berinkarnasi bukanlah Tuhan, dan pekerjaan yang Dia lakukan itu palsu serta tidak dilakukan oleh Tuhan. Jika demikian, mereka akan merasa nyaman di dalam hatinya, dan masalah akan terselesaikan sampai ke akarnya. Mereka berpikir, “Jika orang ini bukanlah tuhan yang berinkarnasi, bukankah itu berarti mereka yang mengikutinya sedang ditipu? Jika demikian, cepat atau lambat, orang-orang ini akan membubarkan diri. Jika mereka bubar dan tak seorang pun dari mereka memperoleh apa pun, aku bisa merasa tenang dan seimbang sekalipun tahu bahwa aku tidak memperoleh apa pun, bukan?” Seperti inilah mentalitas mereka; mereka tidak dapat memperoleh apa pun, jadi mereka juga tidak ingin orang lain memperoleh apa pun. Cara terbaik untuk menghalangi orang lain agar tidak memperoleh apa pun adalah dengan menyangkal Kristus, menyangkal esensi Kristus, menyangkal pekerjaan yang telah Kristus lakukan, dan menyangkal semua firman yang Kristus ucapkan. Dengan cara seperti ini, mereka tidak akan dikutuk, dan merasa pasrah serta damai sekalipun tidak memperoleh apa pun, tidak perlu lagi mengkhawatirkan masalah ini. Seperti inilah esensi natur orang-orang yang seperti antikristus. Jadi, apakah mereka memiliki gagasan tentang Kristus? Dan ketika mereka memiliki gagasan, apakah mereka meluruskannya? Bisakah mereka melepaskannya? Tidak bisa. Bagaimana munculnya gagasan mereka? Mudah bagi mereka untuk memunculkan gagasan: “Ketika kau berfirman, aku akan meneliti dirimu, berusaha untuk memahami motif di balik firmanmu dan dari mana asalnya. Apakah itu adalah sesuatu yang pernah kaudengar atau pelajari, ataukah seseorang memerintahkanmu untuk mengatakannya? Adakah seseorang yang memberikan laporan atau menyampaikan keluhan kepadamu? Siapa yang sedang kausingkapkan?” Mereka meneliti dengan cara seperti ini. Dapatkah mereka memahami kebenaran? Mereka tidak akan pernah dapat memahami kebenaran; mereka menentangnya di dalam hati mereka. Mereka muak akan kebenaran, menentangnya, serta membencinya, dan mereka mendengarkan khotbah dengan esensi natur seperti ini. Selain teori dan doktrin, semua yang telah mereka pahami adalah gagasan. Gagasan macam apa? “Kristus berfirman dengan cara seperti ini, terkadang bahkan mengatakan lelucon; itu tidak hormat! Terkadang dia menggunakan perkataan kiasan; itu tidak serius! Dia tidak fasih dalam berbicara; dia tidak berpendidikan tinggi! Terkadang dia harus merenungkan dan memikirkan pemilihan kata-katanya; dia tidak belajar di universitas, bukan? Terkadang perkataannya ditujukan kepada seseorang yang spesifik; kepada siapakah? Apakah seseorang telah menyampaikan keluhan? Siapa orangnya? Mengapa kristus selalu mengkritikku ketika dia berbicara? Apakah dia mengawasi dan mengamatiku sepanjang hari? Apakah dia menghabiskan sepanjang hari untuk merenungkan orang-orang? Apa yang kristus pikirkan di dalam hatinya? Perkataan tuhan yang berinkarnasi tidak terdengar seperti suara tuhan di surga yang bergemuruh dengan otoritasnya yang tak perlu dipertanyakan lagi; mengapa hal yang dia wujudkan tampak sangat serupa dengan manusia? Dari sudut mana pun aku memandangnya, dia hanyalah manusia. Apakah tuhan yang berinkarnasi memiliki kelemahan? Apakah dia membenci manusia di dalam hatinya? Apakah dia memiliki falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dalam interaksinya dengan manusia?” Bukankah gagasan ini begitu banyak? (Ya.) Pemikiran antikristus dipenuhi dengan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran, semuanya berasal dari pemikiran dan logika Iblis, dari falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Di lubuk hatinya, mereka penuh dengan kejahatan, penuh dengan keadaan dan watak yang muak akan kebenaran. Mereka datang bukan untuk mencari ataupun memperoleh kebenaran, melainkan untuk meneliti Tuhan. Gagasan mereka bisa muncul kapan pun, di mana pun, dan mereka memunculkan gagasan saat mengamati, saat meneliti. Gagasan mereka terbentuk selama mereka menghakimi serta mengutuk, dan mereka berpaut erat pada gagasan ini di dalam hati mereka. Ketika mereka mengamati sisi kemanusiaan dari Tuhan yang berinkarnasi, mereka memunculkan gagasan. Ketika mereka melihat sisi keilahian dari-Nya, mereka menjadi penasaran dan heran, yang juga membuat mereka memunculkan gagasan. Sikap mereka terhadap Kristus dan terhadap daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi bukanlah sikap yang tunduk ataupun sungguh-sungguh menerima dari lubuk hati mereka. Sebaliknya, mereka melawan Kristus, mengamati dan meneliti tatapan, pemikiran, serta sikap-Nya, dan bahkan mengamati serta meneliti setiap ekspresi Kristus, mendengarkan setiap nada, intonasi bicara, pemilihan kata-kata, apa yang dimaksudkan dalam perkataan Kristus, dan sebagainya. Ketika antikristus mengamati dan meneliti Kristus dengan cara ini, sikap mereka bukanlah sikap yang bermaksud mencari kebenaran dan memahaminya sehingga mereka dapat menerima Kristus sebagai Tuhan mereka serta menerima Kristus sebagai kebenaran mereka dan menjadi hidup mereka. Sebaliknya, mereka ingin meneliti orang ini, meneliti dan memahami-Nya secara menyeluruh. Apa yang berusaha mereka pahami? Mereka meneliti dalam hal apa orang ini menyerupai Tuhan, dan jika Dia benar-benar menyerupai Tuhan, mereka akan menerima-Nya. Jika seperti apa pun cara mereka meneliti-Nya, Dia tidak tampak seperti Tuhan, mereka akan sepenuhnya melepaskan pemikiran tersebut dan terus berpaut pada gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi atau, karena yakin bahwa tidak ada harapan untuk menerima berkat, mereka mencari kesempatan untuk segera pergi.

Sangat wajar bagi antikristus untuk memunculkan gagasan tentang daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Karena esensi mereka sebagai antikristus, esensi mereka yang muak akan kebenaran, tidaklah mungkin bagi mereka untuk melepaskan gagasan mereka. Ketika tidak ada sesuatu yang terjadi, mereka membaca dari buku firman Tuhan dan menganggap firman ini sebagai Tuhan, tetapi setelah berhubungan dengan Tuhan yang berinkarnasi serta mendapati bahwa Dia tidak menyerupai Tuhan, mereka segera memunculkan gagasan, dan sikap mereka berubah. Ketika tidak berhubungan dengan Tuhan yang berinkarnasi, mereka hanya berpaut pada buku firman Tuhan dan menganggap firman-Nya sebagai Tuhan, dan mereka bisa saja tetap berpaut pada khayalan yang samar dan niat untuk menerima berkat, dengan enggan mengerahkan sedikit upaya, melaksanakan beberapa tugas, serta memainkan peran di rumah Tuhan. Namun, begitu mereka berhubungan dengan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, pikiran mereka dipenuhi dengan gagasan. Sekalipun mereka tidak dipangkas, semangat mereka untuk melaksanakan tugas mungkin akan berkurang secara signifikan. Dengan cara inilah antikristus memperlakukan firman Tuhan dan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Mereka sering memisahkan firman Tuhan dari daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, memperlakukan firman Tuhan sebagai Tuhan dan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi sebagai manusia. Ketika daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi tidak sesuai dengan gagasan mereka atau melanggar gagasan mereka, mereka segera beralih ke firman Tuhan dan mendoa-bacakannya, berusaha secara paksa menekan gagasan mereka serta menguncinya. Kemudian, mereka menyembah firman Tuhan seolah-olah menyembah Tuhan itu sendiri, dan tampaknya seolah-olah gagasan mereka itu telah diluruskan. Padahal sebenarnya, ketidakpatuhan, kemarahan, dan penghinaan di lubuk hati mereka terhadap Kristus sama sekali belum dibereskan. Dalam memperlakukan Kristus, antikristus terus-menerus memunculkan gagasan dan dengan keras kepala berpaut pada gagasan itu sampai mati. Ketika mereka tidak memiliki gagasan, mereka meneliti dan menganalisis; ketika mereka memiliki gagasan, mereka bukan hanya meneliti dan menganalisis, mereka juga dengan keras kepala berpaut pada gagasan tersebut. Mereka tidak membereskan gagasan mereka, juga tidak mencari kebenaran; mereka yakin bahwa mereka benar. Bukankah mereka berasal dari Iblis? (Ya.) Inilah perwujudan antikristus ketika mereka memiliki gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi.

4. Perilaku Mereka Saat Dipromosikan atau Diberhentikan

Di gereja, ada orang-orang yang memiliki sedikit kualitas dan kemampuan kerja. Ketika mereka dipromosikan, mereka menjadi sangat bersemangat, mereka melaksanakan tugas dengan aktif, memikul tanggung jawab, rela membayar harga, dan juga memiliki kesetiaan. Namun, ketika mereka diberhentikan dari jabatan mereka karena tidak mampu melaksanakan tugas, dan kehilangan status mereka, sikap mereka terhadap Tuhan berubah. Ketika mereka memiliki status, mereka berbicara kepada Tuhan seperti ini: “Keadaan saudara-saudari di keluarga kita seperti ini, gedung keluarga kita perlu direnovasi, halaman keluarga kita perlu dirapikan ....” Segala sesuatu adalah tentang “keluarga kita”. Ketika mereka dipromosikan, mereka menjadi bagian dari rumah Tuhan, mereka tampaknya sehati dengan Tuhan, bagaikan keluarga, mampu mengurus pekerjaan rumah Tuhan dengan mempertimbangkan hati Tuhan serta berdampingan dengan-Nya, dan berinteraksi dengan Tuhan dengan menganggap-Nya setara. Ketika mereka dipromosikan dan ditempatkan di posisi penting, mereka merasa terhormat sekaligus merasa bertanggung jawab. Baik saat berbicara kepada-Ku ataupun kepada saudara-saudari, mereka sering mengatakan “keluarga kami”. Setelah mendengar ini, engkau akan mengira bahwa orang ini tidak jahat, memiliki hati yang baik, ramah, memperlakukan rumah Tuhan seperti rumah mereka sendiri, sangat peduli dan sangat bertanggung jawab terhadap segala sesuatu, serta mempertimbangkan segala sesuatunya terlebih dahulu, tampak seperti orang yang mengejar kebenaran dan bersemangat dalam hal membayar harga. Namun, apakah mereka tetap berbicara seperti ini setelah diberhentikan? Setelah diberhentikan, mereka tidak lagi memiliki suasana hati yang sama; sikap itu telah hilang. Mereka tidak lagi berkata “keluarga kami”, dan ketika diminta untuk melakukan sesuatu, mereka tidak lagi begitu bersemangat. Apa yang mereka pikirkan? “Sebelumnya, ketika kau mempromosikanku, aku memiliki status, dan aku bersikap dengan sepenuh hati terhadapmu. Kini, karena aku tidak memiliki status, kita bukan lagi keluarga, jadi lakukan saja sendiri. Jangan rundingkan denganku tentang bagaimana engkau akan melakukannya, dan jangan beri tahu aku; itu tidak ada hubungannya denganku. Aku hanya akan menyampaikan pesan kepadamu, dan itu saja; aku akan melakukan sedikit dari apa pun yang kauminta untuk kulakukan, tetapi aku tidak akan lagi sehati denganmu.” Mereka kemudian akan memperlakukanmu sebagai orang luar. Jika engkau meminta mereka untuk melakukan sesuatu, mereka bekerja seolah-olah hanya melakukan pekerjaan untuk orang lain, hanya melakukannya secara dangkal dan asal-asalan. Sebelumnya, mereka mungkin melaksanakan lima tugas, tetapi sekarang mereka hanya melaksanakan satu atau dua tugas, hanya menjalani prosesnya, bersikap asal-asalan, melakukan sedikit pekerjaan yang dangkal, dan itu saja. Mengapa demikian? Mereka berkata: “Sebelumnya, aku bersikap sepenuh hati terhadapmu, membantumu melakukan ini dan itu, memperlakukan urusanmu sebagai urusanku sendiri, sebagai tugas kita bersama, bekerja atas namamu. Namun, kemudian engkau memberhentikanku tanpa memikirkan perasaanku sama sekali! Engkau tidak memikirkan perasaanku; bagaimana mungkin aku akan bekerja bagimu? Jika engkau kembali mempromosikanku dan memberiku status, itu tidak masalah. Namun, jika engkau tidak memberiku status, lupakan saja. Jika engkau ingin memintaku untuk melakukan sesuatu lagi, itu tidak akan berjalan sebaik sebelumnya. Jika engkau mau memakaiku, engkau harus memberiku ketenaran dan status. Jika tidak ada status, dan engkau malah hanya memberi perintah serta mengharapkanku untuk melakukan pekerjaan tertentu, di manakah pengakuan terhadapku dalam hal itu? Harus ada penjelasannya!” Kini ketika engkau berbicara, perkataanmu tidak lagi efektif. Ketika engkau meminta mereka untuk melakukan sesuatu, mereka tidak lagi penuh pengabdian seperti sebelumnya, tidak lagi mencurahkan segenap hati dan pikiran mereka, sikap mereka telah berubah. Jika engkau kembali meminta mereka untuk melakukan sesuatu, atau jika rumah Tuhan meminta mereka untuk melakukan sesuatu, mereka akan memperlakukannya sebagai tugas tambahan, sebagai urusan orang luar, seolah-olah dengan melakukannya mereka sudah memperlakukanmu dengan sangat hormat. Mereka merasa jika mereka tidak melakukannya, itu tampaknya tidak dapat dibenarkan, terutama karena mereka percaya kepada Tuhan. Namun, jika mereka harus melakukannya, mereka melakukannya dengan sangat tidak rela dan hanya bersikap asal-asalan. Mengapa mereka berbuat seperti ini? Mereka berpikir, “Sebelumnya, aku memercayaimu 100%, memperlakukan urusanmu sebagai urusanku sendiri, tetapi kemudian kausingkirkan aku begitu saja, dan ini melukai hati serta harga diriku; kau telah mengabaikanku. Baiklah, jika kau tidak baik kepadaku, jangan salahkan aku jika aku tidak berperasaan. Jika kau mau memakaiku lagi, aku tidak mungkin bisa seperti sebelumnya, karena hubungan kita telah rusak. Aku tidak semudah itu diperintah, datang ketika dipanggil dan pergi ketika disuruh pergi. Memangnya siapa aku? Jika bukan karena aku percaya kepada tuhan, akankah kubiarkan orang lain memanipulasi diriku seperti ini?” Ketika antikristus diberhentikan dan kehilangan status mereka, sikap mereka bisa saja mengalami perubahan sebesar ini. Ketika mereka memiliki status, meskipun mereka menyebut rumah Tuhan “keluarga kami” dan sering membicarakannya, mereka tidak benar-benar memperlakukan urusan rumah Tuhan sebagai urusan mereka sendiri. Setelah diberhentikan dan kehilangan status mereka, jika rumah Tuhan meminta mereka untuk melaksanakan tugas, mereka tidak bersedia melakukannya tanpa adanya negosiasi, dan bahkan setelah itu pun, mereka masih menuntut penjelasan atau semacam pengakuan. Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Terakhir kali, kau telah memberhentikanku, menyingkirkanku begitu saja. Jika kau ingin aku melakukan sesuatu sekarang, kecuali orang yang dipakai oleh roh kudus berbicara kepadaku secara pribadi, atau tuhan yang berinkarnasi itu sendiri datang untuk berbicara kepadaku, jika tidak, lupakan saja!” Betapa lancangnya mereka! Katakan kepada-Ku, haruskah rumah Tuhan memakai orang-orang semacam itu? (Tidak.) Mereka mengira bahwa mereka adalah orang yang sangat penting, padahal sebenarnya, rumah Tuhan tidak menghargai orang-orang semacam itu. Betapa pun berbakat, cakap, atau terampilnya dirimu dalam memimpin, rumah Tuhan tidak akan memakaimu. Ada orang yang mungkin bertanya, “Apakah itu karena Engkau tidak akan tunduk kepada orang jahat?” Bukan; ini adalah ketetapan administratif dan prinsip rumah Tuhan dalam memakai orang. Jika antikristus dibiarkan berkuasa di rumah Tuhan, apakah itu akan menjadi hal yang baik atau buruk bagi saudara-saudari, bagi gereja? (Hal yang buruk.) Bolehkah rumah Tuhan melakukan hal buruk seperti itu? Sama sekali tidak. Sebelum mereka tersingkap sebagai antikristus, rumah Tuhan dengan enggan mempromosikan mereka untuk memberikan pelayanan. Setelah mereka tersingkap sebagai antikristus, mungkinkah rumah Tuhan akan tetap mempromosikan mereka? Tidak mungkin. Mereka sedang berkhayal dan berangan-angan. Ada antikristus yang berpikir seperti ini: “Huh, rumah tuhan tidak akan dapat berfungsi tanpa aku. Tak seorang pun di rumah tuhan yang mampu memikul pekerjaan ini selain aku. Siapa yang mampu menggantikanku?” Antikristus ingin membuat pernyataan ini. Mari kita tunjukkan kepada mereka apakah pekerjaan Tuhan dapat berjalan lancar dan mencapai penyelesaiannya tanpa adanya antikristus ini di rumah Tuhan.

Kemajuan yang lancar dan perkembangan berbagai macam pekerjaan di rumah Tuhan sekarang ini, apakah ini ada kaitannya dengan diusir dan dikeluarkannya segala macam antikristus serta orang-orang jahat dari gereja? Ini sangat berkaitan! Antikristus tidak menyadari hal ini; mereka tidak menyadari bahwa justru karena mereka diusir, dikeluarkan, dan dibatasi, pekerjaan rumah Tuhan dapat berjalan dengan lancar; mereka bahkan merasa lebih baik daripada orang lain dan mengeluh! Apa yang kaukeluhkan? Engkau menganggap dirimu berbakat dan cerdas, memiliki kualitas dan kemampuan kerja, tetapi apa yang dapat kaulakukan di rumah Tuhan? Orang-orang ini hanya berperan sebagai hamba Iblis, mengganggu dan menyabotase pekerjaan Tuhan. Tanpa kehadiran mereka, kehidupan bergereja umat pilihan Tuhan, kehidupan pelaksanaan tugas mereka, dan kehidupan mereka sehari-hari, semuanya menjadi lebih tenteram, lebih lancar, dan lebih damai; sesuatu yang tidak disadari oleh antikristus. Para antikristus ini melebih-lebihkan kemampuan mereka dan tidak menyadari siapa diri mereka yang sebenarnya. Mereka mengira bahwa rumah Tuhan tidak dapat berfungsi tanpa mereka, bahwa pekerjaan tidak dapat dilaksanakan, dan berbagai macam pekerjaan profesional tidak dapat berjalan tanpa mereka. Mereka tidak memahami bahwa keadilan dan kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan. Mengapa mereka tidak mengetahuinya? Mengapa antikristus tidak dapat memahami hal yang sesederhana ini? Ini hanya menunjukkan bahwa antikristus memiliki esensi yang muak akan kebenaran dan memusuhinya. Justru karena mereka muak akan kebenaran dan memusuhi kebenaran, mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan kebenaran, tidak tahu apa yang dimaksud dengan hal-hal positif. Sebaliknya, mereka menganggap bahwa perilaku jahat dan kejam mereka yang menentang Tuhan itu baik dan benar, tanpa kesalahan apa pun. Mereka yakin bahwa hanya merekalah yang memahami kebenaran, yang setia kepada Tuhan, dan hanya merekalah yang layak berkuasa di rumah Tuhan. Mereka salah! Kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan. Semua antikristus harus dikutuk, ditolak dan disingkirkan; mereka tidak mungkin bisa memiliki tempat di rumah Tuhan dan hanya dapat ditolak untuk selamanya.

Ada antikristus yang memiliki beberapa karunia, sedikit kualitas, dan sedikit kemampuan, serta mahir dalam memainkan permainan kekuasaan. Mereka mengira bahwa di rumah Tuhan, mereka harus menjadi orang yang dipromosikan dan ditempatkan di posisi penting. Namun, dilihat keadaannya sekarang, bukan itulah yang terjadi. Orang-orang ini telah dikutuk, dibatasi, serta ditolak, dan bahkan ada yang telah diusir atau dikeluarkan dari gereja. Mereka tidak pernah membayangkan bahwa tokoh-tokoh “mulia” seperti mereka, yang memiliki kemampuan hebat serta kecerdasan tinggi, akan benar-benar tersandung di rumah Tuhan dan ditolak. Mereka benar-benar tidak mengerti penyebabnya. Jadi, perlukah kita terus melakukan pekerjaan pada diri mereka? Tidak perlu. Dapatkah engkau bernalar dengan Iblis? Berusaha bernalar dengan Iblis itu sama seperti berkhotbah kepada orang tuli; hanya ada satu cara untuk menggambarkan Iblis, yaitu tidak masuk akal. Itu seperti orang-orang yang berkata, “Tuhan meminta orang untuk bersikap jujur, tetapi apa gunanya bersikap jujur? Apa salahnya sedikit berbohong, menipu orang? Apa salahnya tidak jujur dan licik? Apa salahnya tidak setia? Apa salahnya bersikap licik dan asal-asalan? Apa salahnya menghakimi tuhan? Apa salahnya memiliki gagasan tentang tuhan? Apa salahnya memberontak terhadap tuhan, kesalahan besar apa jika melakukan hal itu? Ini benar-benar bukan masalah prinsip!” Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Bukankah sangat wajar bagi orang yang memiliki kemampuan untuk mendirikan kerajaan mereka sendiri? Di dunia ini, semuanya adalah tentang ikan besar memangsa ikan kecil, dunia di mana yang kuat memangsa yang lemah. Jika engkau memiliki kemampuan, engkau harus melakukannya dan menciptakan kerajaanmu sendiri. Apa salahnya melakukan hal itu? Setiap orang memiliki kuasa sebanyak yang ditentukan oleh kemampuan mereka, dan seharusnya memerintah orang sebanyak yang dimungkinkan oleh kuasa yang mereka miliki!” Ada orang-orang yang berkata, “Apa salahnya melakukan percabulan? Apa masalahnya melakukan percabulan? Apa salahnya mengikuti tren-tren jahat?” Dan sebagainya. Setelah mendengar perkataan ini, apa yang engkau semua rasakan? (Jijik.) Hanya jijik? Setelah mendengar perkataan ini, orang merasa, “Kita semua mengenakan kulit manusia yang sama, jadi mengapa ada orang-orang yang bukan hanya tidak membenci hal-hal negatif ini, melainkan malah menghargainya? Dan mengapa ada orang-orang yang membenci hal-hal ini? Mengapa ada perbedaan sebesar itu di antara orang-orang? Mengapa mereka yang muak akan kebenaran dan hal-hal positif tidak mencintai hal-hal positif? Mengapa mereka begitu menghargai hal-hal negatif, bahkan menganggapnya sebagai harta karun? Mengapa mereka tidak dapat mengenali kejahatan dan kekejian dari hal-hal negatif ini?” Perenungan seperti ini muncul dalam hati orang-orang. Ketika mendengar perkataan yang antikristus ucapkan tersebut, di satu sisi, orang merasa jijik, dan di sisi lain, mereka tidak bisa berkata-kata. Natur dari orang-orang seperti ini tidak dapat diubah; mereka tidak dapat berubah, dan itulah sebabnya Tuhan berkata bahwa Dia tidak menyelamatkan para setan ataupun Iblis. Keselamatan dari Tuhan adalah bagi manusia, bukan bagi binatang buas atau para setan. Orang-orang seperti antikristus inilah tepatnya orang yang Tuhan sebut sebagai setan dan binatang buas; mereka tidak termasuk manusia. Ini jelas, bukan?

5. Perilaku Mereka terhadap Gereja Ketika Gereja Mengalami Perubahan

Bagaimana antikristus memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka; berapa banyak aspek dari poin ini yang barusan telah dipersekutukan? Mereka memperlakukan Kristus dengan cara tertentu ketika dihadapkan dengan pemangkasan adalah salah satu aspeknya. Apa lagi? (Ketika mereka memunculkan gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi, ketika mereka dipromosikan atau diberhentikan, dan ketika Kristus diburu.) Semuanya ada empat aspek. Mari kita lanjutkan persekutuan ini. Antikristus muak akan kebenaran, jadi mereka percaya kepada Tuhan bukan untuk memperoleh kebenaran; mereka percaya kepada Tuhan untuk menerima berkat; mereka memiliki rencana, niat, dan tujuan mereka sendiri. Selain itu, mereka menyukai kuasa dan pengaruh, jadi mereka percaya kepada Tuhan dengan sikap yang menunggu untuk melihat bagaimana hasilnya. Apa artinya mereka menunggu untuk melihat bagaimana hasilnya? Artinya, sementara mereka percaya, mereka juga mengamati untuk mencari tahu apakah jumlah orang di rumah Tuhan bertambah, bagaimana penyebaran pekerjaan penginjilan, apakah berjalan dengan lancar atau tidak, dan apakah pengaruh rumah Tuhan terus meningkat atau tidak. Selain itu, mereka juga mengamati apakah jumlah orang yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan bertambah, apakah ada makin banyak orang yang dengan rela melakukan pelayanan bagi Tuhan, dan apakah ada makin banyak orang yang bersedia melakukan berbagai hal untuk rumah Tuhan. Mereka juga mengamati latar belakang sosial dan pendidikan dari orang-orang yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan, seperti apa sebenarnya identitas dan status orang-orang itu di tengah masyarakat. Melalui pengamatan, mereka melihat bahwa ada makin banyak orang yang percaya kepada Tuhan, jumlah orang di rumah Tuhan bertambah, dan ada makin banyak orang yang rela meninggalkan keluarga, pekerjaan, serta prospek mereka untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan. Ketika mereka menyadari hal-hal ini, mereka merasa tidak dapat lagi terus bersikap acuh tak acuh dan harus juga mengabdikan diri mereka bagi pekerjaan rumah Tuhan, bergabung dengan barisan orang yang melaksanakan tugas, menjadi salah satu dari orang-orang itu agar mereka juga turut mendapatkan berkat di masa depan. Meskipun mereka dapat melaksanakan tugas di rumah Tuhan dan memainkan suatu peran di sana, mereka tidak pernah melepaskan prospek serta nasib mereka, dan tetap terus-menerus memperhitungkan di dalam hati mereka. Karena kelompok ini, para antikristus ini, memiliki ambisi dan watak seperti itu, hal ini menentukan bahwa sikap mereka terhadap Kristus dan Tuhan akan berubah seiring dengan terus meningkatnya status serta ketenaran rumah Tuhan. Oleh karena itu, selama proses pelaksanaan tugas mereka, di satu sisi, mereka dengan penuh semangat merencanakan, memperhitungkan, dan mengelola demi prospek serta nasib mereka sendiri; di sisi lain, mereka juga mengamati perkembangan rumah Tuhan, pengaruhnya di luar dan dalam negeri, apakah jumlah orangnya berangsur-angsur bertambah, apakah skala gereja terus meluas, apakah gereja telah terhubung dengan orang-orang terkenal di tengah masyarakat, apakah gereja telah memperoleh tingkat ketenaran tertentu di negara-negara Barat, dan apakah gereja telah membangun landasan yang kokoh. Mereka terus-menerus mengamati dan bertanya tentang hal-hal ini. Bahkan ada orang-orang yang tidak ikut serta dalam pekerjaan gereja dan tidak melaksanakan tugas mereka tetapi terus-menerus melakukan perhitungan ini demi prospek serta nasib mereka sendiri, memperlihatkan keingintahuan yang besar tentang perkembangan gereja. Dengan demikian, mereka mencari informasi ini di situs web gereja dan juga bertanya tentang hal-hal ini di dalam gereja. Ketika mereka mendapati bahwa pekerjaan rumah Tuhan di luar negeri sedang menyebar dengan lancar dan menjadi makin menjanjikan, bahwa pekerjaan di negara-negara Barat menyebar dengan lebih baik serta keadaannya membaik, mereka merasa tenang di dalam hatinya. Apakah perasaan tenang mereka menunjukkan adanya perubahan sejati dalam diri mereka? (Tidak.) Ketika mereka merasa tenang, sikap mereka terhadap Tuhan yang berinkarnasi, terhadap Kristus, hanyalah sikap yang sedikit lebih “hormat” dan kagum, tanpa adanya ketundukan sejati.

Ketika Kristus sedang bekerja di Tiongkok daratan, antikristus sering bertanya-tanya, “Mungkinkah tuhan yang berinkarnasi tertangkap? Mungkinkah dia jatuh ke tangan otoritas pemegang kekuasaan?” Ketika mereka berpikir seperti ini, sikap mereka terhadap “orang kecil” ini menjadi sedikit menghina. Ketika mereka mendengar bahwa Tuhan yang berinkarnasi sering tidak memiliki tempat yang dapat disebut rumah, tidak ada tempat untuk meletakkan kepala-Nya, dan sebisa mungkin bersembunyi agar tidak tertangkap, keingintahuan mereka yang sedikit serta “rasa hormat” mereka yang sangat enggan terhadap Tuhan yang berinkarnasi sepenuhnya hancur. Namun, ketika mereka mendengar bahwa Tuhan yang berinkarnasi, Kristus, berada di Amerika Serikat, di negeri kebebasan yang didambakan umat manusia, mereka merasa iri terhadap Tuhan yang berinkarnasi; bukan merasa hormat, melainkan iri. Namun, ketika mendengar bahwa Tuhan yang berinkarnasi berada di negara Barat, ditolak, difitnah, dikutuk, dan dihakimi di antara umat manusia, gelombang kegelisahan pun muncul di lubuk hati antikristus: “Engkau adalah tuhan, mengapa orang-orang tidak menerimamu? Engkau adalah tuhan, mengapa dunia keagamaan tidak menerimamu, tetapi malah menyebarkan begitu banyak rumor yang tidak berdasar tentangmu? Mengapa engkau tidak maju untuk membela dirimu sendiri? Engkau seharusnya menyewa tim pengacara! Lihatlah perkataan yang mencemarkan nama baik dan memfitnah di internet, kabar bohong yang diciptakan oleh dunia keagamaan yang membuatmu terdengar sedemikian buruknya! Kami merasa malu mengikutimu, dan bahkan sekadar menyebutkan hal-hal ini pun terasa canggung. Engkau dikutuk di negara-negara Timur dan di negara-negara Barat, ditolak oleh dunia keagamaan, oleh umat manusia, oleh dunia ini. Kami merasa tidak terhormat mengikutimu.” Seperti inilah mentalitas antikristus. Sembari merasa tidak terhormat di dalam hatinya, sikap mereka juga menjadi makin menghina sekaligus bersimpati—rasa simpati yang paling enggan—pada “orang kecil” ini saat mereka melihat-Nya di mata dan hati mereka. Bagaimana munculnya rasa simpati ini? Mereka berpikir, “Engkau melakukan pekerjaan yang begitu besar tanpa mengkhawatirkan keuntungan atau kerugian pribadi, yang dapat dianggap sebagai pengabdian tanpa pamrih. Menanggung penderitaan dan penghinaan sebesar itu, untuk tujuan apa engkau melakukannya? Secara logika, engkau pastilah orang yang baik; jika tidak, bagaimana mungkin engkau menanggung penghinaan dan penderitaan sebesar itu? Itu sangat menyedihkan dan tidak mudah; di dalam hatimu, engkau pasti merasa diperlakukan sangat tidak adil.” Dengan demikian, mereka merasa sedikit bersimpati terhadap Kristus. Mereka merenung, “Jika itu aku, aku tidak akan mampu menanggung penderitaan sebesar itu; aku akan membela diriku terhadap manusia. Di satu sisi, aku akan menyewa tim pengacara untuk menghapus semua kabar bohong tersebut di internet, dan di sisi lain, aku akan memperlihatkan beberapa mukjizat serta keajaiban di tengah dunia keagamaan agar mereka melihat siapa tuhan itu—siapa yang benar dan siapa yang palsu—untuk membungkam mulut mereka yang memfitnah dan mengutuk, untuk menghukum mereka serta memberi mereka pelajaran. Bukankah mereka tidak akan berani lagi melakukannya? Mengapa engkau tidak melakukannya? Mengapa engkau tidak pernah membela dirimu sendiri? Apakah karena engkau tidak memiliki kuasa, nyali, ataupun keberanian? Apa yang sebenarnya terjadi? Mungkinkah karena kepengecutan? Oh, pasti ada begitu banyak hal yang tersembunyi di dalam hatimu; engkau menanggung ketidakadilan sebesar itu dan tetap diam, terus menyebarkan pekerjaan, serta berfirman dengan sabar dan sungguh-sungguh kepada orang-orang di gereja, membekali mereka, tetapi mereka selalu memiliki gagasan dan memberontak. Hatimu pasti menderita! Melihatmu mampu menanggung semua ini, engkau memang orang yang cukup baik, pantas mendapatkan rasa simpati.” Dengan cara inilah rasa simpati mereka muncul. Seperti inilah rasa simpati antikristus. Sejak awal antikristus disingkapkan hingga sekarang, inilah satu-satunya “kebaikan” yang telah mereka lakukan. Seberapa baikkah “kebaikan” ini dilakukan? Apakah itu sungguh-sungguh? (Tidak.)

Antikristus mengikuti Kristus dan telah menerima firman yang Kristus ucapkan selama bertahun-tahun, tetapi mereka tidak pernah merasa terhormat karena dapat menerima Kristus sebagai Juruselamat dalam kehidupan ini, mereka juga tidak pernah merasa terhormat karena menderita seperti yang Kristus alami, dikutuk dan ditolak oleh dunia seperti halnya Kristus. Sebaliknya, mereka menganggap penderitaan Kristus sebagai pegangan dan bukti yang mereka gunakan untuk merendahkan serta menyangkal Kristus. Mereka tidak memiliki kemauan atau sikap yang mau turut mengalami semua penderitaan ini bersama dengan Kristus. Sebaliknya, mereka hanya menjadi penonton, mengamati semua penderitaan yang Kristus tanggung, mengamati bagaimana manusia memperlakukan Kristus, dan mereka mendasarkan perlakuan mereka terhadap Kristus pada pengamatan ini. Ketika nama Tuhan diberitakan dan pekerjaan penginjilan berangsur-angsur menyebar di antara seluruh umat manusia, serta prospek pekerjaan penginjilan terlihat menjanjikan, antikristus secara berangsur-angsur mendekatkan diri kepada Tuhan yang berinkarnasi, merasa sedikit hormat dan iri terhadap-Nya. Pada saat yang sama, mereka berusaha keras untuk makin dekat dengan rumah Tuhan, berusaha untuk menjadi anggota rumah Tuhan dan ambil bagian dalam penyebaran pekerjaan Tuhan. Apakah hanya itu? Apakah sesederhana itu? Tidak; mereka mengubah sikap mereka terhadap rumah Tuhan serta Kristus berdasarkan status perluasan berbagai proyek pekerjaan di rumah Tuhan, melakukannya kapan pun dan di mana pun. Jika mereka mendengar bahwa di antara umat manusia, dan terutama di negara-negara Barat, ada ras orang tertentu yang berkata, “Firman ini benar-benar adalah firman Tuhan, semua ini benar-benar berotoritas! Dari firman Tuhan, kami melihat esensi Tuhan, kami yakin bahwa orang biasa ini adalah Tuhan, dan jalan ini adalah jalan yang benar,” antikristus diam-diam bersukacita di dalam hatinya: “Untung saja, aku tidak pergi; ini sungguh jalan yang benar! Lihat, bahkan orang-orang Barat pun mengatakan di mana tuhan yang berinkarnasi berada. Aku harus lebih banyak mendengarkan firmannya, aku harus bergegas dan mendengarkan khotbah!” Pada saat ini, antikristus merasa bahwa suara Tuhan begitu indah, begitu memurnikan jiwa mereka, dan mereka merasa bahwa itu harus dihargai. Namun, ketika rumah Tuhan sesekali menghadapi kemunduran dalam penyebaran pekerjaannya di luar negeri dan di antara umat manusia, atau ketika pekerjaan rumah Tuhan terganggu atau terpengaruh, diganggu oleh kekuatan eksternal, atau bahkan ketika rumah Tuhan menghadapi beberapa kesulitan, di dalam hatinya, antikristus kembali merasa gelisah: “Di manakah tuhan yang berinkarnasi? Apakah dia sedang berfirman? Bagaimana masalah ini ditangani? Apakah tuhan mampu mengatasi keadaan yang terjadi? Apakah umat pilihan tuhan merasa takut? Adakah yang telah meninggalkan rumah tuhan? Adakah orang-orang terkenal atau tokoh senior dari dunia luar yang berbicara atau mengambil tindakan untuk rumah tuhan, atau membelanya? Kudengar tidak ada. Lalu, apa yang harus dilakukan? Apakah gereja tuhan sudah tamat? Haruskah aku pergi selagi bisa?” Apakah kegelisahan ini signifikan? Pada saat ini, ketika kembali mendengarkan khotbah Tuhan, mereka berpikir: “Jangan lagi berbicara tentang perkataan kosong itu atau berbicara sedemikian muluknya. Kini aku tidak akan mendengarkanmu. Rumah tuhan bisa ditelan oleh dunia kapan saja; apa gunanya firman itu? Dapatkah itu menyelamatkan manusia? Pengaruh rumah tuhan dapat lenyap dalam sekejap mata; orang-orangnya akan bubar begitu saja.” Mereka tidak lagi suka mendengarkan apa yang Kufirmankan. Masih adakah rasa hormat yang tersisa? Masih adakah rasa simpati? (Tidak.) Apa yang masih tersisa? Hanya keinginan untuk menonton dan mengejek. Ada orang yang diam-diam mengucapkan hal-hal buruk, mengucapkan kata-kata yang merusak, dan menertawakan kemalangan rumah Tuhan: “Menurutku masalah sedang terjadi, menurutku engkau tidak akan mampu tetap teguh. Apakah kebenaran itu ada gunanya? Apakah firmanmu efektif? Bagaimana sekarang? Masalah sudah terjadi, bukan?” Sisi setan yang ada dalam diri mereka muncul. Bukankah semua yang antikristus lakukan tepat merupakan apa yang para setan lakukan? Bahkan moral manusia yang paling dasar pun tidak mereka miliki; mereka sangat jahat, tidak tahu berterima kasih! Mereka makan dari rumah Tuhan, menikmati perbekalan firman Tuhan, menikmati perlindungan serta kasih karunia Tuhan, tetapi begitu melihat tanda pertama masalah, mereka berpihak pada orang luar, mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, dan bersukacita atas kemalangannya. Siapakah mereka, kalau bukan setan? Mereka sepenuhnya setan! Ketika melihat rumah Tuhan mengalami kemajuan pesat, mereka langsung “menjatuhkan diri” bersujud di hadapan Tuhan yang berinkarnasi, seolah-olah mereka adalah pengikut Tuhan. Namun, ketika mereka melihat rumah Tuhan dikepung dan dikutuk oleh Iblis, mereka tidak lagi bersujud di hadapan Tuhan. Sebaliknya, mereka berdiri dengan sombong dan tinggi, menganggap diri mereka terlalu bermartabat untuk berlutut di hadapan siapa pun, menunggu dengan penuh semangat untuk mengejekmu. Nada bicara dan suara mereka ketika berbicara kepadamu juga menjadi lebih keras; mereka mulai berbicara dengan nada resmi, bertindak dengan tidak normal, perilaku setan dalam diri mereka muncul, mereka berubah dengan cepat. Katakan kepada-Ku, kapankah orang-orang ini akan takut akan Tuhan? (Tidak akan pernah.) Benar sekali, itu adalah pernyataan yang sangat tepat. Orang-orang ini adalah sejenis Iblis; mereka tidak akan pernah takut kepada Tuhan karena mereka tidak menerima kebenaran; mereka berasal dari Iblis. Inilah esensi natur Iblis, wajah menyeramkan antikristus yang berasal dari Iblis. Mereka selalu siap untuk mengejek rumah Tuhan, selalu berusaha untuk mencemooh Tuhan yang berinkarnasi, terus-menerus menyiapkan dan mengumpulkan bahan yang mereka gunakan untuk menyangkal Kristus serta menyangkal esensi Tuhan, dan mereka selalu siap untuk berpihak pada orang luar serta mengkhianati kepentingan rumah Tuhan. Makin banyak masalah yang rumah Tuhan hadapi, makin antikristus merasa gembira dan senang. Ketika saudara-saudari mampu melaksanakan tugas mereka dengan normal dan segala sesuatu tentang pekerjaan di rumah Tuhan berjalan dengan baik, mereka merasa tidak nyaman serta tidak puas, ingin masalah segera menimpa rumah Tuhan, berharap pekerjaan rumah Tuhan tidak berjalan dengan lancar, mengalami kemunduran serta rintangan. Singkatnya, jika segala sesuatu berjalan dengan baik di rumah Tuhan, dan saudara-saudari mampu melaksanakan tugas mereka dengan normal serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, antikristus tidak akan bersukacita di dalam hatinya. Ketika saudara-saudari mendengarkan firman Tuhan, melakukan penerapan sesuai dengan firman-Nya, menghormati Tuhan serta Kristus karena kebesaran-Nya, dan mampu menjadi kesaksian bagi Kristus serta meninggikan Kristus, itu menjadi saat yang paling tidak tertahankan bagi antikristus, saat mereka paling dihakimi dan tersiksa.

Antikristus bertanya tentang berbagai berita di rumah Tuhan. Jika untuk waktu yang lama mereka tidak dapat mengetahui bagaimana penyebaran pekerjaan penginjilan di rumah Tuhan, bagaimana berkembangnya berbagai tugas profesional di rumah Tuhan, apakah itu berjalan dengan lancar, apakah jumlah orang di luar negeri bertambah, apakah skala gereja meluas, apakah gereja-gereja telah didirikan di berbagai negara, atau jika mereka tidak dapat mendengar tentang makin banyaknya orang yang bercita-cita luhur atau orang terkenal di tengah masyarakat yang bergabung dengan rumah Tuhan, mereka akan merasa bahwa percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi itu membosankan dan tidak menarik. Mereka tidak lagi memperhatikan Tuhan yang berinkarnasi dan bahkan mempertimbangkan untuk bergabung dengan denominasi lain yang lebih bersemangat atau berpengaruh. Namun, jika mereka sesekali mendengar beberapa kabar baik tentang rumah Tuhan, seperti video kesaksian saudara-saudari yang sangat menarik minat dan mendapat perhatian signifikan dari beberapa organisasi hak asasi manusia, hati mereka dipenuhi dengan kegembiraan, harapan, serta sukacita. Sebagai contoh, jika rumah Tuhan menerima perhatian atau liputan dari kelompok ternama, mereka menjadi jauh lebih senang dan bersemangat: “Tampaknya orang biasa ini sama sekali tidak sederhana; tampaknya dia akan mencapai sesuatu yang besar!” Jika nama gereja untungnya disebutkan oleh tokoh terkemuka atau bahkan oleh seorang pemimpin, perasaan antikristus menjadi makin bergejolak: “Dalam hidup ini, aku telah membuat pilihan yang paling besar dan paling tepat, yaitu mengikuti tuhan yang mahakuasa. Mulai sekarang, aku telah memutuskan untuk tidak pernah meninggalkan tuhan yang mahakuasa, untuk memperlakukannya sebagai tuhan, dan menghormatinya di dalam hatiku, karena tuhan ini dihormati oleh pemimpin A. Jika orang itu menghormatinya, berarti aku juga harus menghormatinya. Tuhan ini telah disebutkan dan diakui oleh para pemimpin, jadi penyesalan apa yang mungkin kurasakan jika aku percaya kepadanya dan mengikutinya? Bukankah seharusnya aku mengikutinya dengan tekad yang lebih besar? Mulai sekarang, aku bertekad untuk tidak pernah berpikir akan meninggalkan gereja tuhan yang mahakuasa. Aku harus berperilaku baik, menanggung lebih banyak penderitaan, membayar harga yang lebih mahal, lebih banyak berunding dengan saudara-saudari ketika melakukan sesuatu, dan mengikuti apa pun yang gereja katakan. Mungkin di masa depan, ketika gereja berkembang dan menjadi makin terkenal, aku mungkin akan mendapatkan gelar yang tinggi dan menonjol!” Memikirkan hal ini membuat hati mereka sangat senang: “Aku telah membuat pilihan yang sebagus ini, setepat ini! Betapa pintarnya aku! Aku bahkan pernah berpikir untuk pergi sebelumnya; betapa bodoh dan tidak mengertinya aku saat itu! Aku masih muda dan impulsif, cenderung membuat pilihan serta penilaian yang salah. Kini, setelah aku lebih tua, aku telah menjadi lebih stabil dan tahu bagaimana cara bersembunyi, dan aku akhirnya melihat adanya harapan. Syukurlah waktu itu aku tidak pergi, tidak memercayai kabar bohong itu, dan tidak disesatkan ataupun dipengaruhi olehnya. Itu sangat berbahaya! Aku harus lebih berhati-hati kelak. Tampaknya orang ini luar biasa, dan aku harus memperlakukannya dengan baik!” Setelah merasa bersemangat dan impulsif, mereka membeli beberapa produk kesehatan dan beberapa barang bagus untuk dipersembahkan, menulis di atasnya: “Barang-barang ini dipersembahkan kepada Tuhanku yang terkasih.” Di bagian bawahnya, mereka menandatangani: “Dipersembahkan secara khusus, diberikan dengan hormat oleh A pada tanggal sekian.” Ini adalah hadiah yang istimewa dan berharga, tetapi ada kisah tertentu, ada motif tertentu di baliknya. Mendengar ini, bukankah engkau semua akan berkata, “Jadi, beginikah cara-Mu memahami persembahan yang orang berikan kepada Tuhan”? Bukannya Aku memahaminya dengan cara seperti ini, dan juga tidak semua orang bertindak dengan cara seperti ini, serta tidak semua persembahan disertai dengan motif seperti ini. Namun, tidak dapat disangkal bahwa tindakan beberapa orang dalam mempersembahkan sesuatu memang dipengaruhi dan didorong oleh niat seperti itu serta latar belakang seperti itu. Apakah ini adalah pandangan yang objektif? (Ya.)

Ketika antikristus memperhitungkan segala sesuatu di benak mereka, pertimbangan utama mereka adalah kepentingan mereka sendiri. Mereka egois dan tercela, memiliki perhitungan mereka sendiri dalam segala hal. Mengenai kemajuan berbagai tugas di rumah Tuhan, kebanyakan dari mereka yang mengejar kebenaran, serta mayoritas dari semua orang percaya biasa, tidak ingin mengetahui atau bertanya tentang hal-hal semacam itu, karena tahu tentang urusan umum ini tidak ada kaitannya dengan mengejar kebenaran. Mengetahui hal-hal ini tidak ada gunanya; ini tidak berarti engkau memiliki kehidupan ataupun kebenaran, dan tidak mengetahuinya juga tidak berarti engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil. Hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran dan sama sekali tidak membantu dalam memahami kebenaran atau menjadi takut akan Tuhan. Ini adalah taraf yang dapat dicapai oleh orang-orang yang bernalar. Namun, antikristus berpaut pada hal-hal ini dengan gigih, memperlakukannya sebagai kebenaran yang tertinggi. Mereka bertanya dan mengumpulkan informasi tentang hal-hal ini. Setelah mengumpulkan informasi tentang hal-hal ini, mereka bukan hanya menyimpannya untuk diri mereka sendiri; mereka menyebarkannya ke mana-mana, yakin bahwa setiap saudara-saudari ingin mengetahui hal-hal ini, padahal sebenarnya, banyak orang merasa tidak tertarik. Aku sendiri jarang bertanya tentang hal-hal ini. Jika Aku kebetulan bertemu orang yang bersangkutan, Aku mungkin akan berbincang mengenai hal itu, tetapi Aku tidak secara aktif mencari orang-orang untuk ditanyai. Hanya ada satu situasi di mana Aku bertanya: mengenai bagaimana suatu pekerjaan seharusnya dilaksanakan, kemajuan pekerjaanmu, dan apakah ada masalah atau kelalaian. Hanya tentang hal-hal inilah Aku bertanya, tetapi selain ini, Aku sama sekali tidak bertanya karena keingintahuan atau kekhawatiran. Pertanyaan-Ku hanya berkaitan dengan pekerjaan, tidak berkaitan dengan sumber informasi ataupun keingintahuan. Antikristus, yang tidak mencintai kebenaran, sangat ingin menyelidiki hal-hal ini, dan mereka memiliki tujuan khusus dalam melakukannya. Mereka menggunakan situasi dan lingkungan eksternal, termasuk keadaan gereja di berbagai periode dan di antara berbagai denominasi, ras, serta kelompok etnis, untuk menilai benar atau salahnya pekerjaan Tuhan dan bahkan menilai apakah Kristus adalah Tuhan. Makhluk macam apa mereka? Apakah mereka percaya kepada Tuhan? Jelaslah bahwa mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Sebanyak apa pun kebenaran yang kaupersekutukan, mereka tidak mampu mendengar atau memahaminya. Namun, mereka bertanya dengan sangat terperinci tentang penilaian eksternal mengenai gereja dan status serta keadaan gereja di berbagai negara, yang pada dasarnya menunjukkan bahwa mereka tidak ada bedanya dengan pengikut yang bukan orang percaya. Inilah perwujudan pengikut yang bukan orang percaya yang memiliki agenda tersembunyi. Adakah orang-orang seperti ini di sekitarmu? Engkau semua mungkin belum menyadarinya. Setiap kali kita berkumpul dan menyingkapkan berbagai esensi antikristus, sebagian dari orang-orang ini dikutuk. Setelah disingkapkan, perwujudan diri mereka yang sebenarnya mereda, dan mereka tidak berani memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Terutama setelah persekutuan ini, beberapa orang tidak akan berani lagi bertanya. Namun, meskipun mereka mungkin tidak berani lagi bertanya secara langsung, mereka diam-diam akan tetap mengumpulkan gosip. Mereka tidak lagi bertanya kepada saudara-saudari tetapi diam-diam bertanya di internet. Selain itu, mereka melakukan segala cara untuk mencari tahu apa yang dipikirkan dan dikatakan oleh orang tidak percaya, denominasi, serta negara-negara Barat tentang gereja kita, hampir seolah-olah mereka sudah menjadi gila. Bukankah ini agak gila? Mereka terobsesi, mereka tidak mampu menahan diri. Orang-orang yang tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran adalah orang-orang yang di luar nalar.

Apa yang baru saja kita singkapkan adalah bahwa antikristus memperlakukan gereja dan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi berdasarkan keadaan gereja dan penyebaran pekerjaan Tuhan. Ini adalah salah satu aspek dari bagaimana antikristus memperlakukan Kristus bergantung pada suasana hati mereka. Apakah hal-hal yang telah kita bahas ini terjadi di gereja? Apakah hal-hal ini adalah masalah serius? Apakah hal-hal ini layak untuk disebutkan? (Ya.) Apa gunanya mempersekutukan hal ini? Apakah itu berarti setelah mendengarkannya, beberapa orang tidak akan berani lagi bertanya tentang hal-hal ini, tidak berani lagi merasa ingin tahu tentang situasi dan keadaan gereja? Apakah hanya itu gunanya? (Tidak.) Lalu, apa gunanya menyingkapkan hal-hal ini? Kebenaran apa yang harus orang pahami dari hal ini? Jika engkau semua belum memikirkannya, engkau boleh tidak mengatakan apa pun. Aku akan mempersekutukannya kepadamu pada akhirnya. Hal-hal ini terlalu jauh darimu, jadi engkau semua mungkin merasa kesulitan untuk langsung mengutarakannya. Engkau harus memikirkannya dengan saksama dan mengatur bahasamu; engkau mungkin tidak tahu harus mulai dari mana, atau engkau mungkin tidak mampu mengungkapkannya dengan jelas. Jumlah hal-hal yang mampu manusia pahami terlalu sedikit, ini sangat menyedihkan. Tidak mampu menerangkan dengan jelas esensi dan penyebab suatu hal menandakan ketidakmampuan mengetahui yang sebenarnya tentang hal tersebut.

Ketika orang percaya kepada Tuhan yang di surga dan mengorbankan diri serta melaksanakan tugas mereka bagi Tuhan, orang bisa saja menganggap gereja, rumah Tuhan, dan Tuhan sebagai konsep yang pada dasarnya sama. Melaksanakan tugas di gereja dianggap mengorbankan diri bagi Tuhan; melakukan sesuatu bagi rumah Tuhan sama dengan melakukan sesuatu bagi gereja, dan ini juga berarti setia kepada Tuhan serta menerima amanat Tuhan. Hal-hal ini dapat dibahas secara bergantian dan dipandang sebagai sebuah konsep. Namun, setelah Tuhan menjadi daging dan menampakkan diri sebagai manusia biasa, bagi kebanyakan orang, gereja, rumah Tuhan, dan Tuhan (yakni Kristus) menjadi mudah untuk dipisahkan. Orang berpikir, “Melakukan sesuatu bagi gereja sama dengan melakukan sesuatu bagi rumah Tuhan, bagi Tuhan; melakukan sesuatu bagi rumah Tuhan berarti orang sedang melaksanakan tugasnya. Namun, adapun tentang melakukan sesuatu bagi Kristus, aku tidak terlalu yakin. Bukankah itu berarti melayani manusia? Entah bagaimana, itu tampak seperti bekerja bagi manusia.” Di lubuk hati banyak orang, sulit untuk membedakan dengan jelas dan menghubungkan ketiganya. Bagi kebanyakan orang, ketika mereka melaksanakan tugas di rumah Tuhan, ini adalah konsep dasar mereka mengenai untuk siapa mereka melaksanakan tugas: Ketika mereka melaksanakan tugas di dalam gereja, berarti mereka sedang melaksanakan tugas untuk entitas itu yakni untuk gereja, untuk sebutan ini. Lalu, siapakah yang disebut sebagai pemimpin gereja? Tentu saja, Tuhan yang di surga, yang tidak perlu dipertanyakan lagi di benak semua orang. Melakukan sesuatu untuk rumah Tuhan dipahami oleh kebanyakan orang sebagai melayani untuk sebutan serta kelompok saudara-saudari, dan tentunya itu dapat dikategorikan sebagai pelaksanaan tugas; itu berarti melaksanakan tugas, yang tentu saja juga ditujukan terhadap Tuhan. Oleh karena itu, di benaknya, orang menganggap bahwa gereja, saudara-saudari, dan rumah Tuhan itu dapat disamakan, semuanya ditujukan kepada Tuhan yang samar di surga. Apa artinya? Bagi kebanyakan orang, di rumah Tuhan, entah melaksanakan tugas mereka ataupun menangani urusan, mereka melaksanakannya bagi gereja sebagai sebuah lembaga yang tidak berwujud, bagi kelompok saudara-saudari yang berwujud, dan khususnya bagi Tuhan yang samar dan tak kasatmata di surga; bagi ketiga pihak inilah mereka melaksanakan tugas. Adapun mengenai Tuhan yang berinkarnasi, orang mungkin menganggap-Nya sebagai anggota gereja atau sebagai pemimpin tertinggi di antara saudara-saudari, dan tentu saja ada juga yang memahami Kristus sebagai juru bicara atau sebagai perwakilan rumah Tuhan. Oleh karena itu, bagi banyak orang, konsep tentang bagi siapa mereka melaksanakan tugas di gereja sangatlah samar. Sebagai contoh, jika orang diminta untuk melakukan sesuatu bagi saudara-saudari, atau memberikan suatu pelayanan, mereka merasa sepenuhnya dapat dibenarkan dalam melakukannya. Atau jika mereka diminta untuk melakukan sesuatu bagi gereja atau rumah Tuhan, mereka senang melakukannya, merasa bahwa itu adalah tugas yang tidak boleh mereka tolak. Namun, jika Kristus yang berinkarnasi memberikan atau memercayakan kepada mereka tugas yang sama, mereka merasa kecewa: “Melakukan pekerjaan untuk manusia? Aku percaya kepada tuhan bukan untuk melayani manusia; aku percaya untuk melaksanakan tugasku. Aku bukan berada di sini untuk melayani seseorang, aku bukan berada di sini untuk melakukan pelayanan bagi seseorang!” Ada banyak orang yang melaksanakan tugas mereka di gereja. Jika engkau meminta mereka untuk melakukan sesuatu bagi gereja, melakukan sesuatu bagi rumah Tuhan atau bagi saudara-saudari, mereka menerima tugas ini dengan sukacita, merasa bahwa mereka memiliki landasan yang kuat untuk melakukannya. Landasan apa? “Aku menerima ini dari tuhan; ini adalah tugasku, tanggung jawabku.” Namun, ketika Tuhan yang berinkarnasi meminta mereka melakukan sesuatu, landasan teoretis mereka bahwa mereka “menerimanya dari tuhan” lenyap, dan mereka menjadi enggan serta tidak senang, tidak bersedia melakukannya. Mereka berpikir, “Jika untuk gereja, itu tidak masalah, karena aku adalah seseorang yang melaksanakan pekerjaan untuk gereja; jika untuk saudara-saudari, itu juga tidak masalah, karena mereka semua adalah bagian dari rumah tuhan, milik tuhan; jika itu untuk rumah tuhan, karena nama ‘rumah tuhan’ sangat sakral, sangat agung serta mulia, melakukan sesuatu untuk rumah tuhan sepenuhnya dapat dibenarkan, dan itu membawa kemuliaan serta pengakuan. Namun, melakukan sesuatu untuk orang kecil sepertimu, apa itu? Apakah itu berarti melaksanakan tugasku? Tampaknya itu tidak benar atau tidak semestinya. Ini bukanlah melaksanakan tugasku, dan ini juga bukanlah pekerjaan. Bagaimana aku harus memperlakukan hal ini?” Mereka menghadapi dilema, tidak yakin bagaimana harus menanganinya. Mereka merenung, “Ini bukanlah pekerjaan, ini juga bukanlah melaksanakan tugasku, dan tentunya ini tidak menguntungkan saudara-saudari. Jika engkau memintaku untuk melakukannya bagimu, baiklah, aku akan melakukannya begitu saja, tetapi aku tidak akan merasa senang ataupun puas mengenainya. Ini tampak tidak benar atau tidak semestinya! Siapa yang akan mengingat atau mengetahui apa yang kulakukan bagimu? Dapatkah itu memenangkan hati siapa pun? Apakah itu akan membuatku memperoleh upah? Apakah itu dapat dianggap melaksanakan tugasku? Haruskah aku melaksanakannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran?” Di dalam hatinya, mereka tidak bersedia, merasa bahwa itu tidak nyaman, tidak perlu, seperti menerima tugas yang tidak seharusnya mereka terima. Mereka merasa kesal dan enggan melakukannya, sembari berharap untuk mendapatkan keuntungan, dan bahkan dengan lantang mengungkapkan, “Aku tidak mau melakukannya,” memperlihatkan keengganan yang besar. Menurut-Ku, jika engkau tidak mau melakukannya, engkau tidak harus melakukannya. Aku tidak memaksa siapa pun untuk melaksanakan tugas-tugas pribadi bagi-Ku. Jika engkau mau melakukannya, lakukanlah; jika tidak, Aku akan mencari orang lain. Siapa pun yang bersedia, Aku akan menyuruh mereka. Bukankah sesederhana itu? Dengan adanya begitu banyak orang yang mengikuti di rumah Tuhan, mudah untuk menemukan seseorang yang mau dan bersedia melaksanakan pekerjaan. Aku bisa menemukan seseorang seperti itu. Bukan hal yang penting untuk memilihmu; ini sangat mudah! Sulitkah untuk menemukan seseorang di rumah Tuhan yang dapat diandalkan, jujur, dan mampu menangani tugas? (Tidak.) Meskipun Aku belum pernah mengembangkan hubungan yang sangat dekat atau baik dengan siapa pun secara pribadi, dan Aku juga belum pernah memiliki pertemanan pribadi atau hubungan emosional yang mendalam dengan siapa pun, selama tiga puluh tahun ini, yang telah dimakan, diminum, dan didengarkan oleh semua orang di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa adalah semua firman-Ku. Orang-orang ini percaya dan mengikuti-Ku, entah itu secara esensi atau dari lubuk hati mereka, secara dangkal, atau secara lisan. Meskipun Aku tidak secara langsung memberikan keuntungan khusus atau janji, dan Aku juga tidak secara langsung memuji atau mempromosikan siapa pun, semua orang yang telah mengikuti-Ku dari awal sampai sekarang telah makan dan minum banyak firman Tuhan. Melalui apa yang telah Kufirmankan, entah yang telah orang-orang ini pahami adalah beberapa kebenaran atau doktrin tentang cara berperilaku, bukankah mereka semua telah memperoleh cukup banyak? (Ya.) Dari perspektif ini, Aku seharusnya tidak berutang apa pun kepada engkau semua, bukan? Aku seharusnya tidak perlu mengatakan ini, tetapi hari ini Aku harus menyebutkannya di sini. Bukankah seharusnya engkau semualah yang berutang kepada-Ku? (Ya.) Jadi, jika Aku secara pribadi meminta siapa pun di antaramu untuk melakukan sesuatu, engkau semua tidak seharusnya merasa enggan, bukan? (Kami bersedia.) Dari perspektif mana pun, ketika Aku memintamu untuk melakukan sesuatu, haruskah Aku membujuk atau menjilatmu, atau memberimu perkataan yang enak didengar dan janji-janji? (Tidak.) Namun, ada orang-orang yang tidak bersedia, berkata: “Mengapa melakukan sesuatu untukmu begitu membosankan? Bukan hanya tidak ada keuntungannya, melainkan juga melelahkan dan merepotkan!” Bagaimana perasaanmu ketika mendengar perkataan seperti ini? (Marah.) Jika orang biasa, yang tidak istimewa di mata dunia, dikunjungi oleh seorang pejabat tinggi yang memercayakan suatu tugas kepadanya, dia mungkin akan berusaha untuk menyanjung pejabat tersebut dengan berbagai cara, merasa sangat gembira dan terhormat, serta tidak akan pernah melupakan hal kecil itu sepanjang hidupnya. Jika orang mampu memperlakukan seseorang yang memiliki status dengan cara seperti ini, mengapa mereka tidak dapat melakukan hal yang sama kepada Kristus? Mengapa mereka tak mampu mencapai hal ini? Mengapa? (Karena manusia pada dasarnya memusuhi Tuhan.) Benar; ini hanya membuktikan poin itu. Manusia mampu untuk sesuai dengan Iblis yang berstatus tinggi, tetapi di lubuk hatinya, mereka merendahkan Kristus, menentang, menolak, menyangkal, dan meninggalkan-Nya. Jika diminta untuk tunduk dan menyembah setan, mereka dengan gembira akan merangkak dengan lutut mereka, tetapi terhadap Kristus, orang biasa ini, yang dari-Nya mereka telah menerima begitu banyak hal, mereka tidak bersedia bahkan untuk berdiri dan berbicara atau berinteraksi dengan Tuhan dengan menganggap-Nya setara. Makhluk macam apa mereka? Mereka adalah setan, mereka bukan manusia. Kemudian, Aku meminta orang lain untuk menangani suatu tugas, dan orang ini baik-baik saja. Orang yang menyampaikan pesan tentang hal ini berkata: “Kali ini, orang yang menangani tugas itu sangat gembira, dia sangat bersedia melakukan sesuatu untuk Tuhan.” Aku berkata, “Baiklah, jika dia bersedia, itu bagus. Namun apa pentingnya melaksanakan tugas sekecil itu? Orang sudah seharusnya melakukan itu, tidak perlu mengirim pesan untuk menyatakannya.” Bagaimana menurutmu tentang pesan yang disampaikan ini? Apa yang engkau semua rasakan ketika mendengarnya? Apakah itu membuatmu merasa dingin? (Ya.) Mengapa itu membuatmu merasa dingin? (Itu adalah sesuatu yang seharusnya orang lakukan, tetapi mereka berusaha menjilat Tuhan, seolah-olah melakukan sesuatu untuk Tuhan berarti memberi bantuan yang sangat besar kepada Tuhan.) Jadi, orang seperti apa yang mengatakan hal ini? Bagaimana dengan karakternya? (Dia memiliki karakter yang hina, dia tidak memiliki hati nurani.) Ini berarti tidak adanya kemanusiaan.

Bagi orang-orang tertentu, begitu mendengar tentang kasih karunia serta berkat Tuhan, tentang bagaimana Tuhan membekali manusia, hati mereka merasa sangat terharu, dan mereka tidak henti-hentinya bersyukur kepada Tuhan: “Tuhan sangat mengasihi manusia!” Mereka sangat bersukacita! Setiap kali topik-topik ini disebutkan, orang-orang berlinang air mata, hati mereka tergerak, dan mereka bertekad untuk mengorbankan diri dengan tekun bagi Tuhan. Namun, ketika mereka diminta untuk melakukan sedikit hal bagi Tuhan yang berinkarnasi yang kasatmata dan berwujud ini, mereka merasa sangat dipermalukan, enggan, dan tidak bersedia. Apa yang terjadi di sini? (Mereka percaya kepada Tuhan yang samar, bukan kepada Tuhan yang berinkarnasi. Mereka menganggap bahwa Tuhan yang samar di surga itu agung, tetapi menganggap bahwa Tuhan yang berinkarnasi itu kecil.) Aku pernah mendengar ada orang yang sangat bersedia untuk membersihkan sepatu, mencuci kaus kaki, dan bahkan mencuci pakaian saudara-saudari, tetapi ketika diminta untuk melakukan sedikit hal bagi Kristus, mereka tidak bersedia. Orang-orang lainnya tidak tahan melihat hal ini dan berkata, “Ada apa dengan orang ini? Dia lebih memilih melakukan sesuatu untuk saudara-saudari daripada untuk Kristus. Orang macam apa ini?” Ada orang yang ketika Aku meminta mereka untuk melakukan suatu tugas, menyuruh mereka bertindak berdasarkan prinsip-prinsip rumah Tuhan dan peraturan gereja, mereka tidak menganggapnya serius setelah mendengarnya. Mereka berkata: “Apa yang sedang kaubicarakan? Aku perlu bertanya kepada saudara-saudari; aku perlu mempertimbangkan saudara-saudari, agar menguntungkan sebagian besar dari mereka.” Sebagai contoh, Aku menugaskan beberapa orang untuk bertanggung jawab atas penanaman pohon buah-buahan dan juga menginstruksikan kepada mereka untuk mengunjungi pasar untuk melihat pohon buah jenis apa yang cocok untuk dibudidayakan di daerah ini. Di satu sisi, pohon-pohon itu harus sesuai dengan iklim serta tanah setempat, dan di sisi lain, kita harus melihat buah apa yang dianggap penduduk setempat bernilai gizi tinggi dan memilih pohon-pohon itu untuk ditanam dalam jumlah yang sesuai. Setelah Aku selesai berbicara, bagaimana seharusnya tindakan orang-orang yang telah mendengarkan-Ku? (Mereka seharusnya segera menerapkan apa yang telah Engkau perintahkan.) Bagaimana seharusnya mereka menerapkannya? (Mereka seharusnya mencari informasi yang relevan, bertanya kepada orang-orang yang berpengetahuan, mempelajari beberapa rinciannya, dan kemudian menerapkannya.) Menerapkan dengan cara seperti ini berarti mengikuti instruksi-Ku, yaitu mempertimbangkan iklim di daerah tersebut dan juga memeriksa buah-buahan apa yang bergizi. Jadi, apakah menurutmu pertimbangan-Ku menyeluruh dan praktis? Namun, bagaimana orang-orang itu menerapkannya setelah mendengarkan firman-Ku? Mereka malah meminta pendapat semua saudara-saudari di gereja setempat, bertanya kepada semua orang buah-buahan apa yang mereka sukai, kemudian menghitung jumlah buah-buahan kesukaan semua orang untuk ditanam sesuai dengan kuantitas dan proporsinya. Dengan cara inilah mereka menerapkannya. Mereka meminta pendapat saudara-saudari, menganggap kelompok ini, sebutan ini, sebagai yang tertinggi di hatinya. Melayani saudara-saudari adalah tujuan dan sasaran dari tugasnya. Mereka yakin bahwa melayani saudara-saudari berarti melayani rumah Tuhan, dan melayani rumah Tuhan berarti melayani saudara-saudari. Jika saudara-saudari merasa senang dan puas, Tuhan juga akan merasa senang dan puas. Saudara-saudari adalah representasi penuh dari Tuhan, simbol kebenaran, dan juru bicara Tuhan. Saudara-saudari adalah penentu keputusan; mereka adalah andalan di rumah Tuhan. Oleh karena itu, apa pun yang dilakukan, itu tidak dapat dipisahkan dari sebutan dan kelompok saudara-saudari ini. Bagi siapa pun yang melaksanakan sesuatu atau melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, hanya saudara-saudarilah objek pelayanan mereka yang semestinya. Dengan cara inilah mereka menerapkannya; apa yang Kukatakan tidaklah penting. Betapa pun terperincinya instruksi-Ku, bagi mereka, itu hanyalah doktrin kosong, sekadar slogan. Mereka yakin bahwa membiarkan saudara-saudari mengungkapkan pendapat mereka sepenuhnya, memberi mereka hak yang cukup untuk berbicara dan mengambil keputusan, serta menerapkan demokrasi di rumah Tuhan, adalah kebenaran yang tertinggi. Apa pun yang Kukatakan, dengan cara inilah mereka memandangnya: “Engkau hanya mengatakan perintah kosong, hanya melakukan formalitas, jadi ini adalah urusan saudara-saudari, bukan lagi urusanmu. Engkau sebaiknya minggir! Apa yang kami makan dan minum tidak ada hubungannya denganmu; bayar saja dan itu sudah cukup. Kami memiliki makanan dan minuman, dan itu adalah kebenaran yang tertinggi. Melayani rumah tuhan, melayani saudara-saudari, membuat saudara-saudari bahagia, memungkinkan mereka untuk sepenuhnya menikmati hak asasi manusia dan kebebasan, inilah kebenaran yang tertinggi.” Orang macam apa ini? Bukankah inilah yang akan antikristus lakukan? Perwujudan pertama antikristus yang muak akan kebenaran adalah mereka mengutuk dan menyangkal kebenaran; kemudian, mereka mencari serangkaian teori serta slogan alternatif yang mereka anggap layak dan masuk akal untuk diterapkan, secara terbuka mencemooh kebenaran, secara terang-terangan mengutuk serta menolak Kristus. Dalam hal yang sekecil ini, antikristus tersingkap. Apakah mereka adalah orang yang menerima kebenaran? (Tidak.)

Aku sering mendengar ada orang yang berkata, “Oh, lihat betapa sedihnya saudara-saudari”; atau, “Oh, lihat betapa gembiranya saudara-saudari”; atau, “Oh, lihat betapa terpukulnya saudara-saudari; mereka benar-benar menderita.” Mengapa saudara-saudari memiliki status yang setinggi itu di hati mereka? Mengapa mereka begitu mengasihi saudara-saudari? Untuk mengasihi begitu banyak orang, seberapa besar tentunya hati mereka? Baiklah kalau begitu; Aku akan mengatakan sesuatu dan engkau lakukan apa yang Kukatakan, oke? Jika engkau mampu mempertimbangkan begitu banyak orang, menambahkan satu orang lagi seperti-Ku seharusnya tidak menjadi masalah, bukan? Engkau seharusnya juga dapat mempertimbangkan-Ku? Sebaliknya, mereka tidak dapat mempertimbangkan apa yang Kukatakan, mereka juga tidak dapat mempertimbangkan diri-Ku. Mereka dapat mempertimbangkan semua saudara-saudari, mereka dapat mempertimbangkan semua orang di gereja, tetapi mereka hanya tidak dapat mempertimbangkan Kristus. Makhluk macam apa ini? Apakah ini manusia? Apakah orang semacam ini layak untuk menjadi pengikut Kristus? (Tidak.) Lalu, bagaimana seharusnya kita menggolongkan orang seperti ini? (Setan, seorang antikristus.) Bukankah dia salah mengartikan konsep pemilihan yang demokratis di rumah Tuhan? Melibatkan saudara-saudari dalam urusan rumah Tuhan, membiarkan mereka mengungkapkan pendapat, membiarkan mereka memilih dan memberhentikan para pemimpin, serta membiarkan mereka mengambil keputusan; apakah dia menganggap saudara-saudari sebagai yang tertinggi di rumah Tuhan? Bukankah ini adalah kesalahpahaman dalam hal pemilihan yang demokratis di rumah Tuhan? Apa prinsip pemilihan yang demokratis? Apakah membiarkan saudara-saudari memilih secara demokratis berarti bahwa mereka adalah penentu keputusan? Apakah itu berarti membiarkan watak rusak orang menjadi penentu keputusan? Apakah itu berarti membiarkan para setan dan Iblis menjadi pemegang kekuasaan? Tidak, itu berarti membiarkan kebenaran yang dipahami di hati saudara-saudari menjadi pemegang kekuasaan, bukan saudara-saudari itu sendiri, bukan manusia yang secara alami rusak tersebut. Itu berarti tidak membiarkan sikap yang terburu nafsu berkuasa, tidak membiarkan gagasan manusia berkuasa, tidak membiarkan pemberontakan dan penentangan berkuasa, serta tidak membiarkan watak jahat manusia berkuasa; itu berarti membiarkan kebenaran berkuasa. Ada orang-orang yang bertanya, “Mengapa beberapa pemilihan di gereja berakhir dengan terpilihnya antikristus, atau mengapa para pemimpin dan pekerja gereja mengambil keputusan yang salah?” Itu karena tingkat pertumbuhan orang-orang terlalu kecil; mereka tidak memahami kebenaran dan tidak mampu membedakan orang. Namun, prinsip pemilihan di gereja didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran; itu didasarkan pada kebenaran. Jadi, para antikristus ini—mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani—apa yang mereka yakini secara keliru? Mereka mengira bahwa di rumah Tuhan, saudara-saudari itu dihormati karena kebesarannya, bahwa saudara-saudari ditinggikan, bahwa sebutan dan kelompok saudara-saudari dianggap terhormat di mata Tuhan. Padahal sebenarnya, apakah saudara-saudari itu terhormat? Apakah mereka memiliki kebenaran? Kebanyakan saudara-saudari tidak memiliki kenyataan kebenaran, tidak berprinsip dalam tindakan mereka, dan bahkan dapat menyebabkan kekacauan dalam berbagai proyek pekerjaan rumah Tuhan. Jika bukan karena campur tangan dan perbaikan serta penyelesaian masalah yang tepat waktu dari Yang di Atas, mampukah saudara-saudari ini melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mereka bukan hanya tidak mampu melaksanakan tugas dengan baik, melainkan mereka juga dapat menyebabkan banyak gangguan dan kekacauan. Apakah orang-orang ini memiliki kebenaran? Apakah mereka layak dihormati karena kebesarannya? Tidak. Lalu mengapa antikristus tetap bertindak dengan cara seperti ini? Ini karena natur bawaan mereka. Mereka mencari alasan untuk menyangkal kebenaran dan mengutuk Kristus; bukankah ini adalah natur bawaan mereka? Mereka memiliki natur Iblis; mereka didorong secara tak terkendali olehnya!

Fokus utama persekutuan pada hari ini adalah tentang bagaimana antikristus memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka. Setiap aspek dari apa yang sedang kita persekutukan berkaitan dengan suasana hati antikristus. Dari luar, ini tampak muncul dengan cara seperti ini, tetapi sebenarnya, bagaimanakah suasana hati ini muncul? Ini ditentukan oleh watak rusak dan esensi antikristus. Karena memiliki esensi antikristus, mereka memunculkan segala macam pemikiran, dan di bawah kendali berbagai pemikiran ini, mereka memunculkan berbagai gagasan, sudut pandang, perspektif, serta pendirian, sehingga menimbulkan berbagai suasana hati. Setelah suasana hati ini muncul, antikristus memperlakukan Tuhan yang di surga dan Tuhan yang di bumi—Kristus—dengan berbagai cara serta dengan berbagai metode dan sikap. Dari cara, metode, dan sikap ini, cukup untuk membuktikan bahwa esensi antikristus adalah muak akan kebenaran, memusuhi kebenaran, menyangkal Kristus, serta mengutuk Kristus. Setiap kali mereka dihadapkan dengan masalah yang berkaitan dengan kebenaran, dan dengan esensi serta identitas Tuhan yang berinkarnasi, mereka secara sadar menempatkan diri sebagai lawan Tuhan, berperan sebagai musuh Tuhan. Ketika tidak ada sesuatu yang terjadi, mereka menyerukan nama Tuhan, bahkan terus-menerus menyebutkan “tuhan, tuhanku” dalam ucapan mereka. Semua yang mereka katakan harus dimulai dengan seruan: “Tuhan, lihatlah,” “Tuhan, tahukah engkau,” “Tuhan, dengarkanlah aku,” “Tuhan, ada hal yang harus kucari,” “Tuhan, beginilah situasinya,” dan sebagainya. Sembari menyerukan “tuhan”, di dalam hatinya, mereka penuh dengan gagasan, sikap yang memusuhi, dan penghinaan terhadap Kristus. Ketika gereja, rumah Tuhan, dan Kristus menghadapi berbagai lingkungan serta keadaan, sikap antikristus terhadap Kristus dan Tuhan berulang kali berubah, mengalami berbagai perubahan. Ketika Kristus mengajukan tuntutan serta menunjukkan kebaikan dan keramahan kepada mereka, sikap mereka tampak cukup baik dan lemah lembut; ketika Kristus keras terhadap mereka, memangkas mereka, sikap mereka terhadap Kristus menjadi sikap yang jijik, benci, dan menghina, bahkan sikap yang menghindari serta menolak-Nya. Ketika Kristus dengan jelas menjanjikan upah dan berkat kepada mereka, diam-diam mereka bersukacita di dalam hatinya, dan bahkan mengambil hati, menjilat, serta menyanjung-Nya, tanpa ragu mengorbankan martabat dan integritas mereka demi memperoleh keuntungan-keuntungan ini. Namun, seperti apa pun sikap mereka, mereka tidak pernah memiliki sikap yang benar-benar menerima Kristus dan beriman kepada-Nya, apalagi sikap yang sungguh-sungguh tunduk kepada-Nya. Sikap mereka terhadap Kristus selalu adalah sikap yang menghindari, mengutuk, dan keraguan yang saksama, menolak-Nya dari lubuk hati mereka. Di mana pun mereka berada atau seperti apa pun suasana hati mereka, esensi mereka tetap tidak berubah. Sekalipun sesekali mereka memperlihatkan perubahan atau berbalik arah secara tak terduga, semua ini bersifat sementara. Penyebab hal ini adalah karena esensi natur antikristus adalah memusuhi Kristus, sehingga mereka tidak pernah secara tulus menerima orang biasa ini sebagai Tuhan mereka.

Persekutuan tentang berbagai aspek bagaimana antikristus memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka pada dasarnya telah dibahas seluruhnya. Masalah terakhir yang perlu dibahas, sebagaimana yang telah Kutanyakan kepadamu, adalah tentang manfaat menyingkapkan hal-hal ini, dan kebenaran apa yang harus orang pahami. Manfaat menyingkapkan hal-hal ini dapat dinyatakan secara sederhana dari dua aspek. Salah satu aspeknya adalah bahwa ini menyingkapkan esensi sikap orang yang sebenarnya terhadap Tuhan, sehingga memungkinkan orang untuk mengenali berbagai perwujudan kerusakan manusia. Ini bermanfaat agar orang mengenal dirinya sendiri dan mengetahui watak-watak rusak yang mereka miliki. Aspek lainnya adalah bahwa ini memungkinkan orang untuk mengetahui seperti apa sikap yang benar yang seharusnya mereka miliki terhadap Tuhan. Engkau mungkin mengira bahwa caramu memperlakukan Tuhan sudah memperlakukan-Nya sebagai Tuhan, padahal sebenarnya, masih banyak ketidakmurnian dalam hal ini, masih banyak unsur-unsur yang berasal dari Iblis—ini adalah perwujudan antikristus, yang tidak Tuhan akui atau terima. Ini adalah ketidakmurnian yang harus dibersihkan. Di sini ada nilai, baik dari perspektif positif maupun negatif: Setidaknya, dari perspektif negatif, ini memberitahumu bahwa semua hal tersebut adalah negatif, hal-hal ini adalah perwujudan antikristus. Aspek positifnya adalah bahwa ini memungkinkanmu untuk mengetahui bahwa Tuhan tidak menyukai hal-hal ini, Dia tidak menerima perlakuanmu terhadap-Nya dengan cara seperti ini. Kesimpulannya adalah bahwa sekalipun orang yakin bahwa perlakuan mereka terhadap Tuhan sudah sangat benar, baik, logis, atau sejalan dengan perasaan manusia, Tuhan tidak memercayainya. Jika Tuhan tidak memercayainya, apa yang seharusnya kaulakukan? Jika engkau berkata, “Aku akan melakukannya dengan cara ini. Aku yakin bahwa ini baik, dan aku akan tetap bertindak seperti ini; entah Engkau memercayainya atau tidak, aku hanya sedang bersikap jujur,” bolehkah berbuat seperti ini? (Tidak.) Kita tidak akan membahas apakah sikap ini benar untuk hal-hal lainnya; dalam memperlakukan Tuhan, bertindak dengan cara seperti ini sangatlah berbahaya, dan engkau harus mengubah sikapmu. Bagaimana seharusnya sikap manusia terhadap hal-hal yang tidak bisa Tuhan terima? Satu-satunya sikap yang harus orang miliki adalah menerima segala sesuatu yang berasal dari Tuhan; entah itu tampak baik atau buruk bagi mereka, entah itu terdengar menyenangkan atau kasar dan tidak menyenangkan, mereka harus menerima dan tunduk tanpa syarat, memperlakukannya sebagai kebenaran untuk mengubah dan menyucikan diri mereka sendiri. Apa gunanya menyingkapkan hal-hal ini? Bukankah ini telah dibahas baik dari aspek negatif maupun positif? Lalu, kebenaran apa yang harus orang pahami? (Tuhan adalah kebenaran, Tuhan adalah Sang Pencipta. Entah berinkarnasi dalam daging atau menampakkan diri dengan cara apa pun, firman yang Dia ucapkan adalah kebenaran, dan kami harus tunduk serta menerimanya tanpa syarat.) Dapatkah setiap orang mengaminkan pernyataan ini? (Amin.) Aku juga mengaminkannya; menerima dan tunduk tanpa syarat bahwa ini adalah kebenaran. Dalam wujud atau cara apa pun Tuhan menampakkan diri dan hidup di antara manusia, dalam wujud apa pun Tuhan ada, Tuhan selamanya adalah Tuhan. Ini adalah kebenaran, dan kebenaran inilah yang paling harus orang pahami. Kedua, sikap yang harus makhluk ciptaan miliki terhadap Tuhan adalah sikap yang tunduk tanpa syarat. Selain itu, ada hal lain yang tidak orang pahami: Mengapa manusia mengikuti Tuhan? Apakah untuk menghilangkan kebosanan? Untuk memenuhi pikiran mereka dan mengatasi kekosongan rohani mereka? Apakah untuk mengatasi nasib masa depan mereka? Apakah agar dibersihkan, atau untuk menghadiri perguruan tinggi kebenaran? Apa yang berusaha orang bereskan dengan mengikuti Tuhan? Ini adalah sesuatu yang perlu orang ketahui. (Mereka berusaha untuk membereskan watak rusak mereka.) Benar. Manusia mengikuti Tuhan untuk membereskan watak rusak mereka. Dapatkah orang membereskan sendiri watak rusaknya? Dapatkah orang yang memiliki ketenaran, pengetahuan, dan pendidikan membereskannya? Adakah seseorang di antara manusia yang mampu membereskan masalah ini? (Tak seorang pun mampu membereskannya.) Tuhan telah datang pada zaman sekarang untuk membereskan masalah ini; hanya Tuhan yang berinkarnasi, hanya Tuhan itu sendirilah yang mampu membereskannya. Mengapa Kristus yang berinkarnasi, yang menampakkan diri sebagai manusia, mampu membereskan masalah ini? Manusia memiliki bahasa, pemikiran, dan ide, jadi mengapa mereka tidak mampu membereskannya? Di mana letak perbedaannya? (Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup; manusia tidak memiliki kebenaran.) Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Hanya dengan menerima fakta ini dan menerima semua dari daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, barulah watak rusak manusia dapat dibereskan. Ini berarti orang datang ke hadapan Tuhan untuk membereskan watak rusak mereka, yang berarti datang ke hadapan Tuhan untuk memperoleh kebenaran. Hanya dengan memperoleh kebenaran, barulah watak rusak orang dapat dibereskan. Bagaimana engkau dapat membereskannya tanpa memperoleh kebenaran? Dapatkah doktrin membereskan watak yang rusak? Dapatkah pengetahuan membereskannya? Dapatkah gagasan dan imajinasi membereskannya? Tidak dapat. Hanya Tuhan yang berinkarnasi yang nyata itulah yang dapat menolongmu untuk membereskannya. Oleh karena itu, sia-sia memuja tokoh terkenal, orang hebat, atau orang bijak mana pun; mereka tidak mampu membereskan kesulitan nyatamu ataupun menyelamatkanmu. Selain itu, mempelajari mata pelajaran, profesi, atau bidang pengetahuan apa pun tidak dapat membereskan kesulitan nyatamu atau masalah nyatamu. Jika engkau berkata, “Aku hanya memandang rendah orang biasa ini,” berarti pandanganmu harus berubah. Faktanya adalah seperti itu; Tuhan telah bertindak dengan cara seperti ini. Jika engkau ingin menerima Tuhan sebagai hidupmu, engkau harus menerima setiap kalimat yang Tuhan firmankan dan setiap tindakan yang Tuhan lakukan. Jika engkau mengakui Tuhan sebagai kebenaran, engkau harus percaya dan mengakui ketegasan serta kemutlakan fakta bahwa dengan cara atau dalam wujud apa pun Tuhan ada atau menampakkan diri, Dia selalu adalah kebenaran. Setelah mengakui fakta ini, dengan sikap apakah engkau harus memperlakukan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, orang biasa ini? Di sini terletak kebenaran yang harus dicari.

Dalam menyingkapkan perwujudan dari bagaimana antikristus memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka, kebenaran mendasar apa yang harus orang pahami? Buatlah rangkuman yang terdiri dari beberapa poin dan kemudian poin-poin itu akan dijelaskan dan engkau akan memahami dan mengerti dengan jelas tentang kebenaran ini. (Kami merangkum empat poin: Pertama, Tuhan selalu adalah Tuhan, dan ini adalah kebenaran. Kedua, sikap yang harus makhluk ciptaan miliki terhadap Tuhan haruslah sikap yang tunduk tanpa syarat. Ketiga, Tuhan adalah kebenaran, jalan, serta hidup, dan hanya dengan menerima fakta ini serta menerima semua dari daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, barulah watak rusak orang dapat dibereskan. Keempat, jika orang mengakui Tuhan sebagai kebenaran, mereka harus percaya dan mengakui ketegasan fakta bahwa dengan cara atau wujud apa pun Tuhan ada atau menampakkan diri, Dia selalu adalah kebenaran.) Apakah keempat poin ini penting? (Ya.) Sebenarnya, setiap orang mengetahui masing-masing dari poin-poin ini dalam hal doktrin, tetapi mengenai prinsip-prinsip kebenaran mana yang berkaitan dengan bagaimana memperlakukan Kristus, orang menjadi bingung ketika dihadapkan dengan situasi nyata. Mereka tidak tahu cara menerapkannya, dan kebenaran yang sebelumnya mereka pahami menjadi sekadar doktrin yang tidak dapat diterapkan. Ini cukup memperlihatkan bahwa sebanyak apa pun doktrin yang orang pahami, itu tidak ada gunanya; tanpa memahami kebenaran, masalah mereka tetap tidak dapat diselesaikan.
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II. Merendahkan Daging yang di Dalamnya Tuhan Berinkarnasi

Dalam persekutuan yang sebelumnya, kita mempersekutukan subtopik kedua tentang perwujudan kesepuluh dari antikristus; merendahkan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Sampai di mana persekutuan kita? (Bagaimana antikristus memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka.) Kita telah mencapai poin “bagaimana mereka memperlakukan Kristus tergantung pada suasana hati mereka”. Mari kita terlebih dahulu mengulang aspek-aspek yang telah kita persekutukan. Berapa banyak situasi yang sudah ditelaah mengenai “tergantung pada suasana hati mereka”? (Ada lima situasi: perilaku mereka saat dihadapkan dengan pemangkasan, perilaku mereka terhadap Kristus saat Dia sedang diburu, saat mereka memunculkan gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi, saat mereka dipromosikan atau diberhentikan, dan saat dihadapkan dengan lingkungan berbeda.) Kurang lebih semua ini. Ketika engkau semua mendengarkan isi dari aspek-aspek ini, apakah engkau hanya mendengarkan peristiwa di dalamnya, ataukah engkau mencocokkannya dengan dirimu sendiri, memperoleh dan memahami kebenaran melalui peristiwa-peristiwa ini? Dengan perspektif apa engkau semua mendengarkannya? (Ketika Tuhan menyingkapkan dan menelaah keadaan serta perwujudan ini, aku dapat mencocokkannya dengan diriku sendiri. Terkadang, perilakuku mungkin tidak sepenuhnya sama dengan perwujudan antikristus, tetapi watak dan esensi natur yang kuperlihatkan sama.) Keadaan, perwujudan, dan esensi yang terungkap ada dalam diri setiap orang pada taraf yang berbeda-beda. Ketika orang pertama kali percaya kepada Tuhan, sulit bagi mereka untuk melihat perwujudan watak-watak rusak ini dalam diri mereka, tetapi seiring dengan pengalaman mereka percaya kepada Tuhan yang berangsur-angsur menjadi makin mendalam, tanpa sadar mereka menyadari adanya watak dan perilaku tertentu dalam diri mereka. Oleh karena itu, entah perwujudan spesifik yang disebutkan dalam isi pembahasan kita saat ini berkaitan denganmu atau tidak, atau entah engkau berperilaku seperti itu di masa lalu atau tidak, bukan berarti masalah-masalah ini tidak ada kaitannya dengan dirimu; bukan berarti engkau tidak akan melakukan hal-hal seperti ini di masa depan, juga bukan berarti engkau tidak memiliki watak dan perilaku seperti ini. Kita telah mempersekutukan dan menyingkapkan berbagai perwujudan antikristus selama lebih dari setahun sampai saat ini. Setelah menghabiskan lebih dari setahun mempersekutukan sebuah topik dan masih belum selesai, apakah menurutmu isi dari persekutuan kita ini spesifik dan menyeluruh? (Menyeluruh.) Ini sangat spesifik dan menyeluruh! Namun, meskipun persekutuan telah mencapai taraf ini, ada banyak orang yang masih memperlihatkan perilaku asli mereka, tidak berubah sedikit pun. Artinya, firman yang telah diucapkan serta keadaan, watak, dan esensi yang telah disingkapkan tidak membantu mereka sedikit pun. Selama kurun waktu ini, masih ada orang yang terus-menerus berperilaku sembrono dan tidak berprinsip, bertindak sewenang-wenang dan diktatorial, serta berperilaku seenaknya dan berubah-ubah. Mereka tetap sama seperti sebelumnya, atau bahkan menjadi makin merajalela setelah memperoleh status, memperlihatkan diri mereka secara jauh lebih menyeluruh. Selain itu, selalu ada orang-orang yang diberhentikan dan dikeluarkan; apa yang sedang terjadi di sini? (Ini karena orang-orang ini tidak pernah menerima kebenaran; mereka telah mendengar begitu banyak khotbah tetapi tidak pernah menganggapnya serius.) Salah satu alasannya adalah karena orang-orang ini tidak pernah menerima kebenaran; mereka muak akan kebenaran dan tidak mencintai hal-hal positif. Alasan lainnya adalah karena mereka pada dasarnya memiliki esensi antikristus, tidak mampu menerima kebenaran atau hal-hal positif. Oleh karena itu, meskipun Aku telah mempersekutukan dan menyingkapkan berbagai esensi serta perwujudan antikristus dengan sedemikian spesifiknya, para antikristus dan orang-orang jahat ini tetap bertindak tanpa terkendali serta tanpa rasa takut, melakukan apa pun sekehendak hati mereka. Bukankah ini ditentukan oleh esensi mereka? Benar-benar mustahil bagi orang-orang ini untuk mengubah natur mereka; mereka tetap tidak terpengaruh oleh khotbah, tak peduli sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, dan mereka juga tidak bertobat. Dinilai dari kehidupan mereka sehari-hari, sikap mereka terhadap tugas mereka, serta cara mereka melaksanakannya, mereka tidak menerima kebenaran sama sekali dan watak mereka belum berubah sedikit pun; firman ini seperti dikhotbahkan kepada orang tuli; sama sekali tidak efektif. Firman ini tidak memengaruhi antikristus, tetapi apakah firman ini telah memiliki pengaruh pengekangan tertentu dalam dirimu? Apakah firman ini telah berfungsi mengekang perilaku tertentu dan meningkatkan standar hati nurani serta moralitasmu? (Sedikit.) Jika firman ini tidak berpengaruh seperti ini dalam diri seseorang, apakah dia masih manusia? Dia bukan manusia; dia adalah setan. Tentu saja, setelah mendengarkan firman ini, kebanyakan orang telah memperoleh sedikit kemampuan untuk membedakan berbagai esensi watak antikristus, dan menjadi makin membenci watak antikristus ini di lubuk hati mereka, sembari juga memperoleh pemahaman serta pengetahuan tentang esensi dari watak rusak mereka sendiri. Ini adalah pertanda yang baik, hal yang baik. Namun, adakah orang-orang yang menjadi makin negatif setelah mereka makin banyak mendengar? Setelah mendengarkan firman ini, mereka berpikir, “Habislah sudah. Setiap kali perwujudan, keadaan, dan watak antikristus disingkapkan, itu sepenuhnya cocok dengan apa yang ada dalam diriku. Tidak sekali pun itu tidak relevan denganku. Kapan aku dapat sepenuhnya melepaskan diriku dari watak antikristus? Kapan aku dapat memperlihatkan perwujudan umat Tuhan, perwujudan anak Tuhan yang terkasih?” Makin banyak mereka mendengar, makin mereka menjadi negatif, makin mereka merasa bahwa tidak ada jalan untuk ditempuh. Apakah reaksi ini normal? (Tidak.) Apakah engkau semua merasa negatif? (Tidak.) Setiap kali engkau semua mendengarkan-Ku menyingkapkan perwujudan dan peristiwa antikristus ini, apakah itu terasa menyakitkan atau membuatmu merasa tidak nyaman? Apakah engkau merasa malu? (Itu menyakitkan, kami merasa malu.) Seperti apa pun perasaanmu, fakta bahwa itu tidak membuatmu menjadi negatif adalah hal yang baik; engkau semua telah mampu untuk tetap teguh. Namun, tidak menjadi negatif tidaklah cukup; itu belum mencapai tujuan, itu bukanlah tujuan akhir. Engkau perlu mencapai pengenalan akan dirimu sendiri melalui firman ini. Ini bukanlah tentang memahami salah satu aspek dari perilaku melainkan tentang mengetahui watak dan esensimu sendiri. Pemahaman ini seharusnya memungkinkanmu untuk menemukan jalan penerapan dalam hidup ini dan selama proses melaksanakan tugasmu, mengetahui tindakan apa yang sesuai dengan perilaku antikristus, tindakan apa yang memperlihatkan watak antikristus, serta tindakan apa yang berprinsip. Jika engkau mampu mencapainya, berarti tidaklah sia-sia engkau mendengarkan firman ini; firman ini berpengaruh terhadapmu. Selanjutnya, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan perwujudan keempat dari bagaimana antikristus memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi—sekadar mendengarkan apa yang Kristus katakan, tetapi tidak taat ataupun tunduk.

D. Sekadar Mendengarkan Apa yang Kristus Katakan, tetapi Tidak Taat ataupun Tunduk

Antikristus sekadar mendengarkan apa yang Kristus katakan, tetapi tidak taat ataupun tunduk; jadi, bagaimana cara mereka mendengar? Kalimat ini pada dasarnya merangkum sikap mereka dalam mendengar: Tidak ada kepatuhan, tidak ada ketundukan yang sejati; mereka tidak menerimanya dari hati mereka, tetapi sekadar mendengarkan dengan telinga mereka, tidak mendengarkan atau memahaminya dengan hati mereka. Jika dilihat secara harfiah, perilaku dan watak antikristus dalam hal ini dapat dirangkum oleh unsur-unsur dasar tersebut. Dari perspektif esensi watak antikristus, orang-orang semacam itu tidak taat ataupun tunduk pada apa pun yang berasal dari Tuhan atau apa pun yang dianggap baik dan positif oleh Tuhan atau oleh manusia, serta apa pun yang sesuai dengan hukum alam; sebaliknya, mereka memandang rendah hal-hal tersebut dan memiliki perspektif serta pandangan mereka sendiri. Apakah perspektif mereka sesuai dengan aturan dan hukum tentang hal-hal positif? Tidak. Perspektif mereka dapat diringkas menjadi dua aspek: Yang pertama adalah hukum-hukum Iblis, dan yang kedua adalah sesuai dengan kepentingan Iblis serta esensi natur Iblis. Oleh karena itu, berkaitan dengan daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, perspektif dan sikap antikristus pada dasarnya dapat dirangkum menjadi dua hal: Yang pertama adalah logika serta hukum-hukum Iblis, dan yang kedua adalah esensi watak Iblis. Kristus adalah juru bicara bagi Tuhan pada saat Dia melaksanakan suatu tahap pekerjaan di bumi, Dia adalah ungkapan dan inkarnasi Tuhan pada saat Dia melaksanakan suatu tahap pekerjaan di bumi. Terhadap peran semacam itu, selain merasa ingin tahu, suka meneliti, dan memperlakukan Dia seperti mereka memperlakukan seseorang yang berstatus untuk dijilat dan disanjung, antikristus tidak benar-benar percaya serta mengikuti di dalam hatinya, dan terlebih lagi, mereka tidak benar-benar mengasihi ataupun tunduk. Mengenai Kristus, sosok yang tampak kecil di mata manusia yang rusak, penampilan-Nya biasa dan normal; ucapan, perilaku, dan sikap-Nya, serta semua aspek kemanusiaan-Nya, juga biasa dan normal. Terlebih lagi, wujud, cara, dan metode pekerjaan yang Dia lakukan tampak sangat biasa, normal dan nyata di mata semua orang. Semua itu tidak supernatural, tidak hampa, tidak samar, dan tidak terpisah dari kehidupan nyata. Singkatnya, dari luar, Kristus tidak terlihat agung. Ucapan, tindakan, dan sikap-Nya tidak mendalam ataupun abstrak. Jika diamati melalui mata manusia, tidak ada misteri yang terlihat, dan tidak ada apa pun yang tidak terpahami; Dia benar-benar sangat nyata, sangat normal. Sebelum kita membahas esensi dan natur semua pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi, mari kita lihat semua yang terlihat dari luar oleh manusia tentang peran Tuhan yang berinkarnasi ini: ucapan, perilaku, sikap, rutinitas sehari-hari, kepribadian, minat, tingkat pendidikan, masalah yang Dia pedulikan dan bahas, cara-Nya memperlakukan dan berinteraksi dengan orang-orang, serta hal-hal pengetahuan yang Dia sampaikan, dan sebagainya. Dalam pandangan manusia, semua ini tidaklah supernatural, agung, ataupun hampa, tetapi sangat nyata. Semua aspek ini adalah ujian bagi setiap orang yang mengikuti Kristus; tetapi bagi mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, yang memiliki hati nurani dan nalar, setelah mereka memahami beberapa kebenaran, mereka menggolongkan semua perwujudan lahiriah Kristus yang normal dan nyata ini di bawah kategori Tuhan yang berinkarnasi untuk dipahami, dimengerti dan ditunduki. Namun, hanya antikristus yang tidak melakukan hal ini; mereka tidak mampu melakukannya. Di lubuk hati mereka, bagi mereka, tampak seperti ada sesuatu yang kurang dari sosok yang sangat biasa seperti Kristus. Apa sebenarnya yang mereka anggap kurang? Di lubuk hatinya, antikristus sering merasa bahwa orang biasa seperti ini tidak terlalu terlihat seperti tuhan. Mereka juga sering menuntut bahwa orang biasa seperti ini seharusnya berbicara, bertindak, dan berperilaku dengan cara, yang bagi mereka, akan sesuai dengan tuhan yang sejati, dengan kristus yang ada dalam imajinasi mereka. Oleh karena itu, jika melihat lubuk hati antikristus, mereka tidak bersedia menerima orang biasa seperti ini sebagai penguasa mereka, sebagai tuhan mereka. Makin normal, nyata, dan biasa aspek Kristus, makin itu direndahkan, dicemooh, dan bahkan dipandang dengan sikap bermusuhan oleh antikristus. Jadi, mengenai aspek perilaku Kristus apa pun, termasuk firman-Nya, di lubuk hati mereka, antikristus tidak dapat menerimanya, dan bahkan menentangnya.

Apa saja yang Kristus bicarakan? Terkadang itu adalah tentang membuat pengaturan kerja, terkadang menunjukkan kekurangan seseorang, terkadang menyingkapkan esensi rusak dari jenis orang tertentu, terkadang menganalisis esensi dan semua rincian suatu masalah untuk menelaah masalah-masalah terkait, terkadang menilai benar dan salahnya suatu hal, terkadang menentukan kesudahan jenis orang tertentu, terkadang mempromosikan orang-orang tertentu, terkadang memberhentikan orang-orang tertentu, terkadang memangkas orang-orang tertentu, dan terkadang menghibur serta menasihati orang-orang tertentu. Tentu saja, selain kebenaran yang berkaitan dengan watak hidup manusia yang Kristus ucapkan selama pekerjaan-Nya, Dia juga sering menyinggung segala macam hal, serta topik-topik tertentu yang berkaitan dengan pengetahuan manusia dan berbagai bidang profesional. Kristus adalah manusia yang normal dan nyata; Dia tidak hidup dalam ruang hampa. Dia memiliki pemikiran dan sudut pandang mengenai segala hal yang berkaitan dengan kelangsungan hidup serta kehidupan manusia, dan Dia menangani hal-hal ini berdasarkan prinsip. Jika prinsip-prinsip ini berkaitan dengan topik tentang kelangsungan hidup manusia, jalan masuk kehidupan manusia, dan penyembahan terhadap Tuhan, dapatkah dikatakan bahwa semua ini adalah kebenaran? (Ya.) Perkataan mengenai pengetahuan, falsafah manusia, dan beberapa hal profesional yang Kristus bicarakan tidak dapat secara langsung disebut sebagai kebenaran, tetapi perkataan itu berbeda dalam sudut pandang, sikap, dan prinsip dari apa yang manusia ketahui tentang topik-topik ini. Sebagai contoh, manusia mungkin memiliki sikap yang memuja terhadap suatu bidang pengetahuan, hidup berdasarkannya, sedangkan Kristus mampu menelaah dan membedakan segala macam pengetahuan serta memperlakukannya dengan benar. Contohnya adalah keahlianmu dalam profesi tertentu dan penguasaanmu akan pengetahuan terkait. Apa yang dapat engkau semua capai dengan menerapkan pengetahuan ini? Bagaimana engkau semua menerapkan pengetahuan ini selama proses pelaksanaan tugasmu? Apakah ada prinsip kebenaran yang berkaitan dengan hal ini? Jika engkau tidak memahami kebenaran, berarti tidak ada prinsip, dan engkau hanya akan mengandalkan pengetahuan dalam melaksanakan tugasmu. Meskipun Aku mungkin bukan ahli dalam profesi tersebut ataupun tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan itu, hanya memahami ide umumnya dan mengetahui beberapa hal mendasar tentangnya, Aku tahu bagaimana menerapkan pengetahuan ini dengan cara dan prinsip yang memungkinkannya untuk melayani pekerjaan Tuhan secara efektif. Inilah perbedaannya. Karena antikristus tidak menerima kebenaran, mereka tidak akan pernah memahami poin ini dan tidak akan pernah memahami apa sebenarnya esensi Kristus. Kristus memiliki esensi Tuhan; di mana tepatnya pernyataan ini diaktualisasikan dan diwujudkan, bagaimana seharusnya orang memperlakukannya, dan manfaat serta keuntungan apa yang manusia terima darinya? Antikristus tidak akan pernah memahami aspek ini. Mengapa demikian? Ada alasan terpenting: Seperti apa pun cara antikristus memandang daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi, mereka hanya melihat seorang manusia. Mereka menilai dari perspektif manusia, menggunakan pengetahuan, pengalaman, kecerdasan, rencana licik, dan tipu muslihat manusia untuk melihatnya, tetapi seperti apa pun cara mereka melihatnya, mereka tidak dapat melihat apa pun yang istimewa mengenai orang ini, dan mereka juga tidak mampu melihat bahwa Dia memiliki esensi Tuhan. Katakan kepada-Ku, dapatkah mereka melihat hal itu dengan mata telanjang? (Tidak.) Bagaimana jika mereka menggunakan mikroskop atau sinar-X? Bahkan lebih tidak mungkin bagi mereka untuk melihatnya. Ada orang yang bertanya: “Jika itu tidak bisa dilihat dengan mata telanjang ataupun dengan mikroskop, apakah mereka yang berhubungan dengan alam roh dapat melihatnya?” (Tidak.) Mereka yang berhubungan dengan alam roh mampu melihat ke dalam alam itu dan merasakan roh, lalu mengapa mereka tidak dapat mengenali Tuhan yang berinkarnasi? Apakah menurutmu Iblis mampu melihat Tuhan di alam roh? (Ya.) Seperti halnya Tuhan, Iblis ada di alam roh, tetapi apakah dia mengakui Tuhan sebagai Tuhan? (Tidak.) Apakah dia mengikuti atau percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Iblis bisa melihat Tuhan setiap hari, tetapi dia tidak percaya kepada-Nya ataupun mengikuti-Nya. Jadi, sekalipun mereka yang berhubungan dengan alam roh bisa melihat Roh Tuhan, akankah mereka mengakui Roh ini sebagai Tuhan? (Tidak.) Apakah penjelasan ini mengatasi sumber masalahnya? (Ya.) Apa sumber masalahnya di sini? (Mereka tidak mengakui Tuhan dan tidak takut akan Dia.) Di lubuk hatinya, antikristus tidak mengakui Tuhan. Leluhur mereka, akar mereka, tidak mengakui Tuhan. Bahkan sekalipun Tuhan berada tepat di depan mata mereka, mereka tidak akan mengakui ataupun menyembah-Nya. Jadi, bagaimana mungkin mereka menyembah Tuhan yang berinkarnasi, yang terlihat begitu biasa dan kecil? Sama sekali tidak mungkin. Oleh karena itu, apa pun cara yang antikristus gunakan untuk melihat, itu sia-sia. Sejak Tuhan memulai pekerjaan-Nya hingga sekarang, Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman dan melakukan pekerjaan yang begitu besar. Bukankah ini adalah tanda dan keajaiban terbesar di dunia manusia? Jika antikristus dapat mengakuinya, mereka sudah percaya sejak lama; mereka tidak akan menunggu sampai sekarang. Apakah ada orang-orang yang berpikir, “Antikristus hanya belum cukup banyak melihat perbuatan Tuhan yang nyata, sehingga mereka masih belum yakin; jika Tuhan memperlihatkan beberapa tanda serta keajaiban, membiarkan mereka melihat seperti apa sebenarnya alam roh itu, dan jika mereka melihat rupa sejati Tuhan dan bahwa semua firman-Nya digenapi, mereka tentunya akan mengakui dan mengikuti Tuhan”? Itukah yang akan terjadi? Setelah melawan Tuhan di alam roh selama bertahun-tahun tanpa pernah merasa yakin, akankah antikristus tiba-tiba tunduk hanya dalam beberapa tahun? Itu tidak mungkin; esensi natur mereka tidak dapat berubah. Tuhan yang berinkarnasi telah melakukan begitu banyak pekerjaan dan mengucapkan begitu banyak firman, tetapi tak satu pun dari semua ini dapat menaklukkan mereka, dan mereka juga tidak mampu mengakui identitas serta esensi Tuhan. Ini adalah natur bawaan mereka. Natur ini menunjukkan apa? Itu berarti bahwa orang-orang seperti antikristus akan selamanya berperang melawan Tuhan, kebenaran, dan hal-hal positif, berperang hingga akhir, tidak pernah berhenti sampai mati. Bukankah mereka sudah semestinya menjadi sasaran penghancuran? Apa artinya “tidak pernah berhenti sampai mati”? Itu berarti mereka lebih baik mati daripada mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, mereka lebih baik mati daripada tunduk kepada Tuhan. Ini berarti mereka sudah sepantasnya mati.

Dalam hal Kristus, orang biasa ini, antikristus bukan hanya meneliti Dia dari luar, tetapi juga dari dalam hatinya. Dengan demikian, ketika Kristus berfirman dan bertindak, antikristus memperlihatkan berbagai perilaku. Mari kita singkapkan esensi natur mereka melalui berbagai perwujudan yang antikristus perlihatkan dalam menanggapi ucapan dan tindakan Kristus. Sebagai contoh, ketika Kristus mempersekutukan pekerjaan dan prinsip-prinsip kebenaran kepada orang-orang, Dia menyebutkan beberapa penerapan khusus. Ini berkaitan dengan bagaimana seharusnya orang secara khusus melaksanakan dan menerapkan suatu tugas selama proses pelaksanaan tugas mereka. Secara umum, tidak ada tugas yang adalah tentang membahas teori, meneriakkan slogan, menyemangati semua orang, dan meminta semua orang untuk bersumpah, lalu selesailah tugas tersebut; setiap hal yang berkaitan dengan tugas bersifat rumit dan berkaitan dengan rincian tertentu. Sebagai contoh: Bagaimana memilih seseorang yang tepat; bagaimana menangani dan memperlakukan keadaan yang berbeda-beda yang dialami berbagai orang; bagaimana menangani berbagai masalah yang muncul selama proses pelaksanaan tugas berdasarkan prinsip; bagaimana mencapai kerja sama yang harmonis di antara orang-orang tanpa bertindak sewenang-wenang dan diktatorial, atau berperilaku seenaknya serta berubah-ubah; dan sebagainya, yang mencakup berbagai topik. Ketika orang perlu menerapkan pekerjaan spesifik yang telah dipersekutukan oleh Kristus dan bertanggung jawab atas proyek-proyek tertentu, orang-orang itu mungkin akan menghadapi kesulitan. Meneriakkan slogan dan mengkhotbahkan doktrin itu mudah, tetapi menerapkan secara nyata tidaklah sesederhana itu. Setidaknya, orang perlu untuk mengerahkan upaya, membayar harga, dan meluangkan waktu untuk benar-benar pergi serta melaksanakan tugas-tugas ini. Di satu sisi, ini berkaitan dengan menemukan orang-orang yang cocok, dan di sisi lain, ini mengharuskan orang untuk mempelajari profesi terkait, meneliti pengetahuan umum dan teori-teori yang ada kaitannya dengan berbagai aspek profesional, dan metode serta pendekatan pengoperasian yang spesifik. Selain itu, mereka mungkin menghadapi beberapa masalah yang menantang. Secara umum, orang normal akan merasa sedikit gentar saat mendengar tentang kesulitan-kesulitan ini, merasakan sedikit tekanan, tetapi mereka yang setia dan tunduk kepada Tuhan, ketika dihadapkan dengan kesulitan dan tekanan, akan berdoa di dalam hatinya, memohon agar Tuhan membimbing mereka, memperkuat iman mereka, mencerahkan serta membantu mereka, dan juga memohon agar Tuhan melindungi mereka sehingga tidak melakukan kesalahan, agar mereka mampu memenuhi kesetiaan mereka serta mengerahkan upaya terbaik sehingga mereka akan memiliki hati nurani yang murni. Namun, orang-orang seperti antikristus tidak seperti ini. Ketika mendengar tentang pengaturan kerja yang spesifik dari Kristus yang perlu mereka terapkan dan bahwa ada beberapa kesulitan dalam pekerjaan tersebut, mereka mulai merasa menentang di dalam hatinya, dan tidak bersedia untuk melakukannya. Seperti apakah keengganan ini? Mereka berkata: “Mengapa hal-hal baik tidak pernah terjadi padaku? Mengapa aku selalu diberi masalah dan tuntutan? Apakah aku ini dianggap pengangguran atau budak yang bisa diperintah? Aku tak bisa dimanipulasi semudah itu! Engkau mengatakannya dengan begitu enteng, mengapa tidak kau coba untuk melakukannya sendiri!” Seperti inikah ketundukan itu? Seperti inikah sikap yang menerima itu? Apa yang sedang mereka lakukan? (Menentang, melawan.) Bagaimana munculnya penentangan dan perlawanan ini? Sebagai contoh, jika diminta, “Pergilah membeli beberapa kilo daging dan masaklah hidangan daging babi rebus untuk semua orang,” akankah mereka menentangnya? (Tidak.) Namun, jika diminta, “Hari ini, pergilah menggarap tanah, dan sementara menggarapnya, kau harus terlebih dahulu membuang batu-batunya, baru setelah itu kau boleh makan,” mereka tidak akan bersedia melakukannya. Ketika itu ada kaitannya dengan kesukaran fisik, kesulitan, atau tekanan, kebencian dalam diri mereka pun muncul, dan mereka jadi tidak bersedia untuk melakukannya; mereka mulai menentang dan mengeluh: “Mengapa hal-hal baik tidak terjadi padaku? Ketika saatnya tiba untuk tugas-tugas yang mudah atau ringan, mengapa aku diabaikan? Mengapa aku dipilih untuk melakukan pekerjaan yang berat, melelahkan, atau kotor? Apakah karena aku terlihat lugu dan mudah untuk diperintah?” Di sinilah penentangan dalam hati mereka mulai muncul. Mengapa mereka begitu menentang? “Pekerjaan yang kotor dan melelahkan” apa itu? “Kesulitan” apa itu? Bukankah semua ini adalah bagian dari tugas mereka? Siapa pun yang ditugaskan haruslah melaksanakannya; apa yang bisa dipilah atau dipilih? Apakah ini adalah tentang sengaja mempersulit mereka? (Tidak.) Namun, mereka yakin bahwa ini berarti dengan sengaja mempersulit mereka, menempatkan mereka pada posisi yang sulit, sehingga mereka tidak menerima bahwa tugas ini adalah dari Tuhan dan tidak bersedia menerimanya. Apa yang terjadi di sini? Apakah ketika mereka menghadapi kesulitan, perlu menanggung kesukaran fisik, dan tidak dapat lagi hidup nyaman, mereka menjadi menentang? Seperti inikah ketundukan tanpa syarat dan tanpa mengeluh itu? Mereka tidak bersedia begitu menghadapi kesulitan terkecil sekalipun. Apa pun yang tidak ingin mereka lakukan, pekerjaan apa pun yang mereka anggap sulit, tidak diinginkan, merendahkan, atau dipandang rendah oleh orang lain, mereka menentangnya, merasa keberatan, dan menolaknya dengan keras, tidak memperlihatkan sedikit pun ketundukan. Reaksi pertama antikristus ketika dihadapkan dengan firman Kristus, perintah, atau prinsip-prinsip yang Dia persekutukan—begitu itu menyebabkan kesulitan bagi mereka, atau menuntut mereka untuk menderita atau membayar harga—adalah menentang dan menolaknya, merasa jijik di dalam hati mereka. Namun, untuk hal-hal yang ingin mereka lakukan atau yang menguntungkan mereka, sikap mereka tidaklah sama. Antikristus ingin menikmati kenyamanan dan ingin menonjol, tetapi apakah mereka akan dengan gembira dan senang hati bersedia menerima ketika menghadapi penderitaan jasmani, keharusan untuk membayar harga, atau bahkan menghadapi risiko menyinggung orang lain? Mampukah mereka tunduk secara mutlak? Sama sekali tidak; sikap mereka sepenuhnya adalah sikap yang tidak taat dan membangkang. Ketika orang-orang seperti antikristus dihadapkan dengan hal-hal yang tidak ingin mereka lakukan, hal-hal yang tidak sesuai dengan preferensi, selera, atau kepentingan diri mereka sendiri, sikap mereka terhadap firman yang Kristus ucapkan menjadi sikap yang sepenuhnya menolak dan menentang, tanpa ada sedikit pun tanda ketundukan.

Ketika mendengarkan Kristus berbicara, ada orang-orang yang mulai berpikir: “Mengapa Kristus mengatakan hal ini? Mengapa Dia memperlakukan hal ini dengan pandangan seperti ini? Mengapa Dia berpendapat seperti ini, mengapa Dia mendefinisikan sesuatu dengan cara seperti ini? Apakah ini juga adalah kebenaran? Apakah ini juga adalah firman Tuhan? Kurasa bukan. Cara Tuhan berfirman yang tercatat dalam Alkitab berbeda, dengan adanya semacam rasionalitas tertentu, tanpa membahas hal-hal yang terperinci dan sepele seperti ini. Mengapa Kristus berbicara seperti ini? Ini selalu tentang rincian dan menelaah hal-hal terperinci; mungkinkah Tuhan benar-benar berbicara seperti ini?” Mereka tidak memiliki gagasan setiap kali mereka membaca firman Tuhan, dan yang mereka pikirkan adalah, “Ini adalah firman Tuhan; aku harus mengandalkannya untuk memperoleh hidup, keselamatan, dan berkat.” Namun, ketika mereka benar-benar berinteraksi dengan Kristus, mereka mulai memiliki pendapat terhadap pandangan, komentar, dan sikap-Nya mengenai beberapa hal, serta cara-Nya dalam menangani orang-orang tertentu, dan pendapat ini dapat dianggap sebagai gagasan manusia. Ketika antikristus memunculkan gagasan di hati mereka, akankah mereka berdoa kepada Tuhan untuk memangkas gagasan mereka? Sama sekali tidak. Mereka terus-menerus menilai perkataan Kristus dengan menggunakan gagasan mereka sendiri tanpa sedikit pun hati yang tunduk. Dengan demikian, ketika mereka mengembangkan gagasan tentang Kristus, mereka mulai merasakan penentangan di dalam hati mereka dan lambat laun mereka bersikap antagonis terhadap Kristus. Ketika sikap yang antagonis ini muncul, apakah antikristus masih berencana untuk tunduk? Apakah mereka masih berencana untuk menerima? Di dalam hatinya, mereka mulai menentang, berpikir, “Huh, kini aku punya pegangan untuk menentangmu. Bukankah engkau seharusnya adalah tuhan? Bukankah semua firmanmu adalah kebenaran? Ternyata engkau juga harus bernalar secara logis ketika melakukan sesuatu, dan engkau menilai hal-hal berdasarkan apa yang kaulihat dengan matamu. Tindakanmu tidak sesuai dengan esensi tuhan!” Mereka mulai merasakan ketidaktaatan di dalam hatinya. Ketika ketidaktaatan ini muncul, itu terlihat dari luar. Mereka mungkin berkata, “Apa yang kaukatakan kedengarannya benar, tetapi aku perlu memeriksa firman tuhan untuk melihat apa yang dia katakan tentang hal itu. Aku perlu berdoa kepada tuhan untuk melihat bagaimana dia menuntunku. Aku perlu menunggu dan mencari, untuk melihat bagaimana tuhan membimbing dan mencerahkanku. Adapun mengenai apa yang telah kaukatakan, itu tidak lagi menjadi pertimbanganku, dan itu tidak dapat menjadi dasar bagi tindakanku.” Perwujudan apakah ini? (Menyangkal Kristus.) Mereka menyangkal Kristus, tetapi mengapa mereka masih membaca Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia? (Tuhan, menurutku mereka hanya mengakui Tuhan yang samar yang di surga dan dengan terang-terangan menyangkal Kristus yang di bumi.) Antikristus secara konsisten hidup dalam kata-kata dan doktrin kosong, menyembah Tuhan yang agung dan tak kasatmata. Oleh karena itu, mereka sangat memuja dan menghargai firman tertulis yang merupakan perkataan Kristus yang tercatat, tetapi menganggap Kristus, yang sangat biasa itu, sebagai sosok yang sama sekali tidak berstatus di hati mereka. Bukankah ini bertentangan? Ketika mereka memiliki gagasan tentang Kristus, mereka berkata, “Aku harus berdoa dan mencari tahu apa yang firman tuhan katakan.” Siapakah orang yang hanya mengakui firman Tuhan tetapi tidak mengakui Kristus? (Antikristus.) Betapa pun signifikannya atau mendalamnya gagasan mereka tentang firman Kristus, begitu firman itu telah tercetak, gagasan mereka pun lenyap. Setelah firman itu menjadi teks, mereka menyembahnya sebagai Tuhan. Bukankah ini adalah kesalahan yang sama yang dilakukan oleh orang-orang Farisi dan mereka di kalangan keagamaan? Gagal memahami kebenaran membuat perwujudan dan gagasan ini muncul dengan mudahnya. Setelah antikristus mengembangkan gagasan, hati mereka tidak dapat tunduk; tidak ada ketundukan, yang ada hanyalah penentangan.

Dalam keadaan apa orang-orang biasa mengembangkan gagasan, atau, orang seperti apa yang cenderung mengembangkan gagasan? Yang satu adalah mereka yang tidak memahami firman Tuhan, dan yang lain adalah mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani serta tidak menerima kebenaran; merekalah yang cenderung mengembangkan gagasan. Begitu gagasan muncul, mereka mulai menentang di dalam hatinya. Sebagai contoh, Aku mungkin memberi tahu orang-orang untuk melakukan sesuatu dengan cara tertentu berdasarkan latar belakang, lingkungan, dan kebutuhan orang pada saat itu. Di kemudian hari, seiring berjalannya waktu dan berubahnya keadaan, cara serta metode untuk menangani hal tersebut mungkin juga berubah. Namun, perubahan ini memberikan kesempatan kepada antikristus untuk mengembangkan gagasan: “Sebelumnya engkau berkata seperti ini, menyatakannya sebagai kebenaran dan menyuruh orang untuk menerapkannya dengan cara seperti itu. Kami akhirnya memahaminya dan mampu menerapkan serta mematuhinya, mengira bahwa ada harapan bagi kami untuk memperoleh berkat, dan sekarang engkau menyuruh kami untuk melakukannya dengan cara yang berbeda; apa maksudnya ini? Bukankah engkau sedang menyiksa kami? Bukankah engkau memperlakukan kami seakan-akan kami bukan manusia? Bagaimana tepatnya cara yang benar untuk melakukannya?” Perubahan apa pun dalam metode, pendekatan, atau pernyataan dapat membuat orang-orang tertentu marah; orang-orang ini adalah mereka yang sama sekali tidak memahami kebenaran dan tidak mampu memahaminya. Mereka mengukur semua yang Tuhan lakukan dengan menggunakan sudut pandang lama, teori-teori lama, standar moral manusia tertentu, standar hati nurani, dan bahkan beberapa pemikiran logis serta pengetahuan manusia. Ketika semua ini bertentangan dengan apa yang pernah Kristus katakan atau ketika perbedaan muncul di tengah-tengahnya, mereka tidak tahu bagaimana menanganinya. Ketika tidak yakin bagaimana harus melanjutkan sesuatu, orang normal seharusnya mampu menenangkan diri dan menerimanya terlebih dahulu, lalu secara bertahap berusaha untuk memahaminya. Namun, antikristus tidak seperti ini. Mereka terlebih dahulu menentang dan kemudian berdoa kepada Tuhan yang samar, terlihat seolah-olah mereka sedang menerapkan kebenaran dan sangat mengasihi Tuhan. Apa tujuan doa mereka? Tujuannya adalah untuk menemukan bukti yang cukup untuk menyangkal firman Kristus, untuk mengutuk dan mengkritik apa yang telah Kristus katakan, untuk mencapai ketenangan pikiran. Dengan cara inilah mereka meluruskan gagasan mereka. Dapatkah ini meluruskan gagasan mereka? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena mereka tidak menerima kebenaran. Mereka tidak mencari kebenaran dari firman Tuhan, tetapi berusaha untuk menyangkal Tuhan.) Sebenarnya, mereka tidak sedang meluruskan gagasan mereka dengan sikap yang menerima kebenaran atau dengan cara yang menerima kebenaran. Gagasan mereka tidak disingkirkan; semua itu tetap ada di hati mereka. Oleh karena itu, cara seperti ini tidak akan pernah meluruskan gagasan mereka, tidak akan pernah memungkinkan mereka untuk melepaskan gagasan mereka. Sebaliknya, gagasan ini akan terakumulasi seiring berjalannya waktu; seiring bertambahnya tahun-tahun mereka percaya kepada Tuhan, makin bertambah pula gagasan dan imajinasi mereka. Akibatnya, sikap mereka terhadap Kristus, terhadap orang biasa ini, mau tak mau menjadi makin dicemari oleh gagasan mereka. Pada saat yang sama, penghalang dalam hati mereka terhadap Kristus dan kebencian mereka terhadap-Nya juga meningkat. Dengan membawa penghalang dan gagasan ini saat melaksanakan tugas mereka, menghadiri persekutuan, serta makan dan minum firman Tuhan, apa yang akhirnya dapat mereka peroleh? Selain meningkatnya keinginan mereka untuk mendapatkan berkat dari hari ke hari, mereka tidak memperoleh apa pun.

Apakah engkau semua memiliki gagasan tentang Kristus? Tuntutan orang terhadap Tuhan membentuk gagasan mereka tentang Kristus. Berasal dari manakah tuntutan ini? Itu berasal dari ambisi, keinginan, gagasan, dan imajinasi manusia. Jadi, gagasan seperti apakah yang orang kembangkan? Mereka yakin bahwa Kristus seharusnya mengatakan ini atau itu, bahwa Dia seharusnya berfirman dan bertindak dengan cara-cara tertentu. Sebagai contoh, ketika seseorang merasa negatif dan lemah, dia mungkin berpikir, “Bukankah Tuhan itu kasih? Tuhan itu seperti ibu yang penuh kasih, seperti ayah yang penuh belas kasihan; Tuhan seharusnya memberi penghiburan kepada manusia. Lupakan tentang Tuhan yang di surga; Dia tidak terjangkau. Kini Tuhan telah datang ke bumi, sehingga manusia memiliki akses yang mudah ini. Karena aku sedang merasa negatif, aku harus datang ke hadapan Tuhan dan mencurahkan isi hatiku.” Dan sembari mencurahkan isi hatinya, orang ini menitikkan air mata, berbicara tentang kesulitan, kelemahannya, dan dengan terbuka membahas watak rusaknya. Apa sebenarnya yang orang-orang inginkan dalam hati mereka? Mereka ingin dihibur, ingin mendengar perkataan yang enak didengar, mereka ingin Tuhan mengucapkan perkataan yang akan meringankan kesedihan mereka, menghibur mereka, membuat mereka merasa nyaman, dan menghentikan mereka agar tidak merasa negatif lagi. Bukankah itulah yang mereka inginkan? Terutama, ada jenis orang tertentu yang memiliki imajinasi seperti ini: “Bagi manusia, sulit untuk melepaskan kelemahan dan kenegatifan begitu saja, tetapi bagi Tuhan, satu kalimat saja mampu membuat seseorang disegarkan sepenuhnya, semua masalah dan kesedihan di hati mereka langsung lenyap. Kelemahan dan kenegatifan akan lenyap bagaikan asap, dan mereka mampu kuat dalam menghadapi apa pun, tidak lagi lemah atau terpuruk dalam kenegatifan, tetap teguh dalam kesaksian mereka. Dengan demikian, biarlah Kristus berfirman!” Katakan kepada-Ku, apa yang harus Kukatakan ketika dihadapkan dengan situasi seperti itu? Di satu sisi, Aku perlu mencari tahu mengapa orang ini merasa negatif dan tugas apa yang sedang dilaksanakannya; di sisi lain, Aku harus mempersekutukan prinsip-prinsip yang harus orang patuhi selama proses pelaksanaan tugas mereka. Bukankah mengatakannya seperti ini sudah cukup jelas? Bagi orang-orang yang bodoh dan keras kepala serta tidak menerima kebenaran, perlu untuk mengatakan sesuatu yang mendisiplinkan untuk menstimulasi mereka, mendorong mereka. Pada saat yang sama, juga perlu untuk menyingkapkan esensi natur dari jenis orang seperti ini, agar mereka memahami apa artinya selalu bersikap negatif dan mengapa mereka terus-menerus bersikap negatif. Jika Kukatakan bahwa mereka yang selalu bersikap negatif adalah orang-orang yang tidak menerima kebenaran, yang tidak mencintai kebenaran, dapatkah mereka merasa terhibur setelah mendengarnya? (Tidak.) Seandainya Kukatakan seperti ini: “Terus-menerus bersikap negatif itu normal. Itu adalah perwujudan dari sikap yang kekanak-kanakan; itu seperti seorang anak yang harus memikul beban orang dewasa, sehingga terus-menerus bersikap negatif karena beban tersebut. Tingkat pertumbuhanmu masih kecil, engkau masih muda, dan belum banyak berpengalaman, jadi engkau perlu belajar secara bertahap. Selain itu, orang tuamu juga bertanggung jawab; mereka belum mendidikmu dengan baik, jadi ini bukanlah kesalahanmu.” Dengan demikian, mereka mungkin akan bertanya, “Jadi, watak rusak macam apa yang kumiliki ini?” “Ini bukanlah watak yang rusak; ini hanya karena engkau masih terlalu muda dan berasal dari lingkungan keluarga yang baik; engkau sangat disayangi dan dimanjakan. Dalam beberapa tahun, saat engkau tumbuh dewasa, itu akan membaik.” Akankah mereka merasa terhibur setelah mendengar perkataan ini? Jika Kutambahkan dengan memeluk mereka erat-erat dan menyalurkan energi positif kepada mereka, bukankah hati mereka akan terasa hangat? Dengan cara ini, mereka akan merasa telah mengalami kasih dan kehangatan Tuhan. Namun, Kristus biasanya tidak bertindak seperti ini. Dia mungkin benar-benar melakukannya kepada anak-anak yang lebih besar sebagai bentuk penghiburan, tetapi terhadap semua orang dewasa, Dia tidak akan bertindak dengan cara seperti ini; itu disebut menipu orang bodoh. Sebaliknya, Dia akan berbicara langsung ke intinya, menunjukkan kepadamu jalannya, menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi, dan membiarkanmu memilih dengan bebas. Orang seperti apa dirimu menentukan jalan yang kautempuh. Melihat esensi dari segala sesuatu yang Kristus lakukan, Dia tidak menipu atau mempermainkan manusia, tetapi mereka tidak dapat menerima fakta ini. Mereka tidak menghadapi fakta, tetapi inilah tepatnya esensi Kristus; Dia hanya dapat bertindak dengan cara seperti ini. Jika manusia tidak dapat menerima fakta ini, bukankah ini menciptakan konflik antara manusia dan Tuhan? Jika mereka tidak mampu mencapai tujuan mereka dan juga tidak menerima kebenaran, bukankah ini menciptakan penghalang? (Ya.) Hal ini bersarang dalam hati manusia. Awalnya, orang menganggap bahwa Tuhan itu sangat penuh kasih, lembut bagaikan seorang ibu atau nenek. Namun sekarang, melihat bahwa itu tidaklah demikian dan mereka tidak merasakan sedikit pun kehangatan, mereka merasa kecewa. Dapatkah imajinasi mereka bahwa “hanya satu kalimat dari Kristus dapat menarikku keluar dari kenegatifan” terpenuhi? “Asalkan Kristus datang untuk menyelesaikan masalahku, kujamin hatiku akan langsung terasa hangat, dan aku tidak akan pernah lagi bersikap negatif; segala sesuatunya akan menjadi jelas, dan jalan akan terbuka.” Apakah imajinasi ini realistis? Dapatkah tujuan ini tercapai? (Tidak.) Oleh karena itu, jika orang selalu mengandalkan gagasan dan imajinasi mereka, itu tidak akan berhasil; mereka harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah.

Ada orang-orang yang melakukan hal-hal tertentu tanpa sepengetahuan orang lain, dan ketika bertemu dengan-Ku, mereka menceritakannya kepada-Ku, “Aku pernah melakukan dosa percabulan ketika masih remaja.” Aku berkata, “Tolong jangan katakan hal ini kepada-Ku. Berdoalah dengan tulus secara pribadi dan bertobatlah dengan sungguh-sungguh, maka masalahnya akan selesai, dan Tuhan tidak akan mengingatnya. Engkau tidak perlu menceritakannya kepada-Ku secara langsung; Aku tidak akan menyelidiki hal-hal ini.” Ketika Aku menghentikan mereka agar tidak menceritakannya, mereka mulai memiliki pemikiran: “Apakah Engkau benar-benar Tuhan? Hatiku begitu tulus, hati yang berapi-api, dan Engkau malah menyiramnya dengan seember air dingin. Aku hanya ingin berbicara dari hati ke hati dengan-Mu, mengapa Engkau tidak mau mendengarkanku? Alangkah baiknya jika Engkau mendengarkan; ada lebih banyak hal terperinci yang ingin kuceritakan.” Aku berkata, “Tujuan utama mengakui dosa-dosamu adalah untuk bertobat, bukan untuk menceritakan banyak hal terperinci. Jika engkau sudah benar-benar bertobat di lubuk hatimu, bentuknya tidak masalah; menjalani proses ini tidak ada gunanya. Menjelaskan semua rincian dan keadaan kepada-Ku tidak berarti bahwa engkau telah bertobat. Jika engkau sudah benar-benar bertobat, sekalipun engkau tidak mengatakan apa pun, engkau tetaplah sudah bertobat. Dan jika engkau belum bertobat, sekalipun engkau membicarakannya, itu akan sia-sia.” Ada orang-orang yang tidak paham, mengira bahwa Aku ingin mendengar segala sesuatunya, seperti tentang mereka yang melakukan percabulan, mencuri, atau mengutuk dan menjebak orang lain sebelum mereka percaya kepada Tuhan. Mereka mengira bahwa Aku bersedia mendengarkan semua masalah kehidupan pribadi ini, mengira bahwa Aku ingin tahu dan memahami pemikiran terdalam dari setiap orang dan semua tindakan yang telah mereka lakukan, baik ataupun buruk. Bukankah ini adalah gagasan manusia? Mereka keliru. Aku hanya perlu tahu tentang watak rusak orang, esensi mereka, dan jalan yang mereka tempuh; ini cukup untuk menyelesaikan masalah penting dalam hal keselamatan mereka. Tidak perlu mengetahui kehidupan setiap orang saat ini atau kehidupan selanjutnya; tidak perlu rincian seperti itu. Orang-orang beranggapan: “Engkau juga normal dan nyata. Ada beberapa hal yang tidak Kauketahui, jadi Engkau mungkin ingin memahami latar belakang keluarga setiap orang, lingkungan tempat mereka dibesarkan, dan pengalaman-pengalaman khusus selama pertumbuhan tersebut, mengetahuinya secara menyeluruh untuk tujuan pekerjaan, agar memperoleh pegangan yang dapat Kaugunakan untuk menghakimi dan menyingkapkan mereka.” Benarkah demikian? (Tidak.) Dengan memiliki gagasan dan imajinasi seperti ini, ada orang-orang yang ketika bertemu dengan-Ku, selalu ingin menceritakan kepada-Ku perbuatan mereka di masa lalu, dengan berkata, “Oh, Engkau tidak tahu, dahulu keluargaku seperti ini ....” Aku berkata, “Jangan katakan masalah keluargamu; ceritakan beberapa pengalaman tentang kepercayaanmu kepada Tuhan.” Ada yang berkata, “Oh, Engkau tidak tahu, aku punya begitu banyak pasangan sebelumnya,” atau, “Engkau tidak tahu siapa yang pernah kujebak sebelumnya.” Bergunakah mengatakan hal-hal ini? (Tidak.) Mereka mengira bahwa Tuhan yang berinkarnasi benar-benar ingin mengetahui hal-hal ini, sangat ingin memahami semua perilaku tercela di antara manusia dan berbagai aspek terperinci dari kehidupan manusia yang telah jatuh. Ketika menghadapi orang-orang seperti itu, Kukatakan kepada mereka, “Jika kau ingin mengaku dan bertobat, berdoalah kepada Tuhan secara pribadi, jangan menceritakannya kepada-Ku. Aku hanya bertanggung jawab untuk mengajarimu cara melaksanakan tugasmu dengan baik dan cara menyembah Tuhan dalam kehidupan nyata, untuk menolongmu agar dapat memperoleh keselamatan. Kita bisa membicarakan apa pun yang berkaitan dengan hal-hal ini ketika kita bertemu, tetapi sebaiknya tidak menyebutkan hal-hal yang tidak ada kaitannya.” Setelah mendengarnya, ada orang-orang yang mulai berpikir, “Tuhan benar-benar tidak memiliki kasih, Tuhan tidak bertoleransi.” Dalam pandangan mereka, orang seperti apakah yang memiliki kasih? Seorang ketua RT, seseorang yang secara khusus menangani urusan sepele orang-orang sehari-hari. Apakah Aku seharusnya menangani hal-hal semacam itu? Aku sama sekali tidak peduli akan hal-hal itu! Bagaimana engkau menjalani hidupmu, apa yang kaumakan dan kaukenakan, bagaimana caramu menghasilkan uang, bagaimana keadaan ekonomimu, bagaimana caramu bergaul dengan tetanggamu, Aku tidak ikut campur dalam satu pun dari hal-hal itu. Seperti inilah sikap orang terhadap Kristus ketika mereka memendam gagasan di benak mereka. Khususnya ketika mereka mengembangkan gagasan terhadap firman Kristus atau ketika firman Kristus sepenuhnya bertentangan dengan gagasan mereka sendiri, antikristus tidak melepaskan gagasan mereka ataupun menerima kebenaran, dan mereka juga tidak menelaah gagasan mereka ataupun mencari kebenaran; sebaliknya, mereka berpaut pada gagasan mereka, dan di dalam hatinya, mereka diam-diam mengutuk apa yang Kristus katakan.

Pada periode terakhir ini, Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman. Seiring dengan menyebarnya Injil kerajaan Tuhan, di rumah Tuhan telah muncul cukup banyak jenis pekerjaan yang berkaitan dengan berbagai profesi, seperti pekerjaan yang berkaitan dengan musik, pekerjaan tulis-menulis, pekerjaan pembuatan film, dan sebagainya. Selama berjalannya pekerjaan ini, Kristus juga telah terlibat dalam beberapa jenis pekerjaan yang berkaitan dengan profesi tersebut, tentu saja terutama dengan memberikan bimbingan dan menentukan arah berbagai jenis pekerjaan; Dia bekerja dalam lingkup ini. Tidak terelakkan bahwa Kristus mungkin saja tidak familier dengan beberapa pengetahuan atau informasi umum yang berkaitan dengan bidang-bidang ini, dan mungkin saja ada beberapa hal yang tidak Dia pahami. Bukankah ini sangat normal? Bagi kebanyakan orang, ini tampak sangat wajar dan bukan masalah besar karena semua orang sedang berada dalam proses belajar, dan di bawah kepemimpinan Tuhan, segala macam pekerjaan hanya dapat menjadi makin baik, dengan adanya makin banyak produk jadi dan hasil berkualitas tinggi yang diproduksi. Namun, bagi antikristus, ini bukanlah masalah kecil. Mereka berkata, “Engkau sama sekali tidak familier dengan bidang tertentu, bahkan tidak memahaminya. Apa hakmu untuk terlibat di dalamnya, mengarahkan dan membimbing kami? Mengapa engkau harus menjadi penentu keputusan? Mengapa kami semua harus mendengarkanmu? Apakah mendengarkanmu sudah pasti benar? Apakah kami tidak akan menempuh jalan yang salah atau melakukan kesalahan dalam pekerjaan kami jika kami mendengarkanmu? Aku tidak terlalu yakin mengenai hal itu.” Ketika Kristus memberi bimbingan dalam pekerjaan, ada orang-orang yang memperlakukannya dengan sikap yang skeptis: “Mari kita lihat terlebih dahulu apakah yang Dia katakan masuk akal dan berada dalam lingkup keahlian yang tepat, dan apakah itu lebih baik daripada ide-ide kita sendiri. Jika ya, kita akan menerimanya dan mengikuti bimbingan-Nya; jika tidak, kita akan mengambil pilihan lain, mencari cara lainnya.” Namun, di dalam hatinya, antikristus memiliki mentalitas yang sama sekali tidak taat: “Kami adalah para profesional, telah bekerja di bidang ini selama bertahun-tahun. Kami mampu menyelesaikan tugas ini dengan mata tertutup. Mengikuti bimbinganmu hanya berarti bahwa kami bersikap asal-asalan, bukan? Mengapa kami harus mendengarkanmu? Bukankah saran-saranmu hanyalah pembicaraan resmi? Jika kami mendengarkanmu, bukankah itu hanya akan membuat kami terlihat tidak kompeten? Namun kini semua orang mendengarkanmu, dan aku tidak bisa mengambil sikap untuk menolak dan merasa keberatan terhadapmu, karena itu mungkin akan membuatku ditangani sebagai seorang antikristus. Jadi, aku akan berpura-pura untuk sementara waktu, berpura-pura mendengarkan, bersikap asal-asalan, kemudian melanjutkan apa yang kulakukan seperti biasa tanpa memengaruhi apa pun.” Jadi, tidak peduli bagaimana Kristus mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran, sejelas apa pun Dia menerangkan segala sesuatunya, antikristus selalu memiliki ide-ide mereka sendiri dan selalu yakin bahwa mereka memahami profesi tersebut, bahwa mereka adalah ahli dalam bidang tersebut, sehingga mereka gagal memahami apa prinsip-prinsip kebenaran yang sedang Kristus persekutukan. Setiap kali Kristus memberikan bimbingan tentang pekerjaan yang berkaitan dengan profesi mereka, itu menjadi saat bagi antikristus untuk membandingkan kemampuan dan bakat mereka dengan Kristus. Yang lebih parah lagi, terkadang ketika Kristus membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan profesi mereka, antikristus memandangnya sebagai Kristus yang memperlihatkan ketidaktahuan-Nya akan hal itu, dan mereka diam-diam mengejek serta merendahkan Kristus, dan tanpa mampu menahan diri, mereka justru makin menentang dan muak akan bimbingan Tuhan dalam pekerjaan mereka. Di dalam hatinya, mereka sepenuhnya tidak yakin, berkata, “Engkau menyuruhku melakukan ini dan itu, tetapi apa yang kauketahui? Apakah engkau bahkan memahami berbagai langkah yang berkaitan dengan bidang-bidang ini? Apakah engkau mengetahui rincian spesifik tentang cara mereka bekerja? Ketika engkau membimbing kami dalam pembuatan film, tahukah engkau cara bertindak secara autentik atau cara merekam suara?” Setiap kali dihadapkan dengan hal-hal ini, di dalam hatinya, antikristus tidak sungguh-sungguh mendengarkan prinsip-prinsip kebenaran yang terkait dengan setiap profesi. Sebaliknya, di dalam hatinya, mereka diam-diam menentang Kristus, bahkan bersikap sebagai penonton yang mengejek dan mencemooh Kristus, hati mereka dipenuhi dengan ketidaktaatan. Ketika melaksanakan pekerjaan mereka, mereka menjalani prosesnya secara dangkal, dengan terlebih dahulu meninjau catatan persekutuan yang Tuhan sampaikan untuk melihat apa yang Tuhan katakan, dan baru setelah itu mereka mulai bekerja, melakukan segala sesuatu dengan cara yang sama seperti sebelumnya. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan tidak mengatakan hal itu, mengapa kau melakukannya seperti ini?” yang dijawab oleh mereka, “Tuhan tidak mengatakan hal itu, tetapi apakah tuhan tahu situasi yang sebenarnya? Bukankah kitalah yang sebenarnya harus menyelesaikannya? Apa yang tuhan ketahui? Tuhan hanya memberikan suatu prinsip, tetapi kitalah yang harus menanganinya berdasarkan situasi yang sebenarnya. Sekalipun tuhan ada di sini, kita tetap harus menanganinya dengan cara seperti ini. Kita mendengarkan firman tuhan jika itu ada kaitannya dengan kebenaran, tetapi jika itu adalah tentang pekerjaan profesional dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, kitalah yang menjadi penentu keputusan.” Mereka mendengarkan prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan persekutukan, kemudian mencatatnya, dan semua orang telah menjalani proses tersebut serta meninjau catatan, tetapi mengenai bagaimana segala sesuatu harus dilakukan, siapa yang menjadi penentu keputusan? Dalam kasus mereka, bukan kebenaran yang berkuasa, apalagi Kristus. Jadi, siapa yang berkuasa? Antikristuslah yang berkuasa; itu berarti seorang manusialah yang menjadi penentu keputusan. Dalam perspektif mereka, kebenaran itu bagaikan udara, hanya doktrin dan slogan yang disebutkan sambil lalu, dan itu saja; orang-orang tetap melakukan apa pun yang perlu mereka lakukan, dengan cara apa pun mereka ingin melakukannya. Pada waktu itu, mereka setuju dengan sangat baik, dan sikap mereka tampak sangat tulus, tetapi begitu berkaitan dengan kehidupan nyata, semuanya berubah; mereka tidak lagi seperti itu.

Karena selalu memiliki gagasan serta penentangan terhadap Tuhan yang berinkarnasi dan tidak merasa yakin di dalam hatinya, antikristus pada dasarnya tidak mengakui Tuhan yang berinkarnasi di dalam hatinya; mereka hanya percaya kepada Tuhan yang di surga. Mereka sama seperti Paulus: Dia tidak benar-benar merasa yakin akan Yesus yang berinkarnasi, tetapi penuh dengan gagasan. Itulah sebabnya dalam semua surat yang ditulisnya, dia tidak pernah bersaksi bagi Yesus, tidak pernah bersaksi bahwa firman yang Yesus ucapkan adalah kebenaran, dan tidak pernah membahas apakah dia memiliki kasih terhadap Yesus atau tidak. Ini adalah hal-hal yang bisa orang-orang lihat; Paulus adalah antikristus sejati. Kini engkau semua mampu mengenali bahwa Paulus adalah contoh klasik seorang antikristus. Sekalipun orang-orang yang termasuk kategori antikristus mengakui bahwa firman yang Tuhan ungkapkan adalah kebenaran, dapatkah mereka menerima kebenaran? Dapatkah mereka tunduk kepada Kristus? Dapatkah mereka bersaksi bagi Kristus? Itu adalah hal yang berbeda. Dapatkah mereka tunduk pada semua yang Kristus lakukan? Jika Kristus mengatur atau menugaskan pekerjaan, menginstruksikan orang tentang cara melakukannya, dapatkah antikristus menaatinya? Hal inilah yang paling jelas menyingkapkan manusia. Antikristus tidak mampu taat; mereka mengabaikan dan meremehkan firman Kristus. Oleh karena itu, betapa pun spesifiknya bimbingan yang Kristus berikan atau tugas yang Dia berikan untuk pekerjaan apa pun, antikristus tidak akan pernah menerapkannya. Antikristus sama sekali tidak bersedia tunduk kepada Kristus. Seperti apa pun cara-Nya mengatur pekerjaan, mereka tidak bersedia melaksanakannya, selalu yakin bahwa ide-ide mereka lebih bijaksana dan menganggap bahwa yang terbaik adalah mengikuti rencana mereka sendiri. Jika engkau memberi tahu mereka, “Ketika dihadapkan dengan situasi tertentu, engkau semua harus bekerja sama dengan tiga atau empat orang lainnya, berunding bersama, lebih banyak mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran, dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip tersebut tanpa melanggarnya,” akankah mereka mendengarkannya? Mereka sama sekali tidak mendengarnya; mereka sudah sejak lama menyingkirkan perkataan ini dari benak mereka dan ingin menjadi penentu keputusan. Engkau berkata kepada mereka, “Jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan, engkau bisa mencari dari Yang di Atas,” tetapi ketika benar-benar ada masalah dan semua orang berpikir untuk mencari dari Yang di Atas, antikristus berkata, “Mengapa bertanya tentang hal sepele seperti itu? Itu hanya akan mengganggu yang di atas. Kita mampu menanganinya sendiri, tidak perlu bertanya! Akulah yang menjadi penentu keputusan, dan aku akan menanggung akibatnya jika terjadi kesalahan!” Perkataan ini terdengar begitu menyenangkan, tetapi sanggupkah mereka menanggung akibatnya ketika benar-benar terjadi kesalahan? Jika pekerjaan gereja mengalami kerugian, dapatkah mereka menanggung akibatnya? Sebagai contoh, jika karena para pemimpin dan pekerja bertindak ceroboh dalam mengatur persekutuan, saudara-saudari ditangkap selama persekutuan, sehingga menyebabkan beberapa orang menjadi negatif dan lemah serta goyah, siapa yang mampu memikul tanggung jawab semacam itu? Apakah antikristus bertanggung jawab atas perkataan mereka? Mereka sama sekali tidak bertanggung jawab! Seperti inilah sikap antikristus terhadap pekerjaan. Katakan kepada-Ku, dapatkah antikristus benar-benar menerima dan tunduk pada firman yang Kristus ucapkan? (Tidak.) Di dalam hatinya, bagaimanakah sikap antikristus terhadap menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Kristus? Satu kata: penentangan. Mereka terus saja menentang. Dan watak apa yang terkandung dalam penentangan ini? Apa yang menyebabkannya? Ketidaktaatanlah yang menyebabkannya. Dalam hal watak, ini adalah watak yang muak akan kebenaran, ini adalah memiliki ketidaktaatan di dalam hati mereka, ini adalah sikap mereka yang tidak mau tunduk. Jadi, apa yang antikristus pikirkan, di dalam hati mereka, ketika rumah Tuhan meminta agar para pemimpin dan pekerja belajar untuk bekerja sama secara harmonis, alih-alih satu orang yang menjadi penentu keputusan, tetapi belajar berdiskusi dengan orang lain? “Mendiskusikan segala sesuatunya dengan orang lain sangatlah merepotkan! Aku mampu mengambil keputusan mengenai hal-hal ini. Bekerja dengan orang lain, membicarakannya dengan mereka, melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip—betapa lemah dan memalukan!” Antikristus menganggap dirinya memahami kebenaran, menganggap semuanya jelas bagi mereka, menganggap dirinya memiliki wawasan dan cara mereka sendiri dalam melakukan segala sesuatu, sehingga mereka tidak mampu bekerja sama dengan orang lain, mereka tidak mendiskusikan apa pun dengan orang lain, mereka melakukan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri, dan tidak tunduk kepada siapa pun! Meskipun di mulutnya antikristus menyatakan bahwa mereka bersedia untuk tunduk, dan bersedia bekerja sama dengan orang lain, namun, terdengar sebagus apa pun jawaban mereka, semuluk apa pun perkataan mereka, mereka tak mampu mengubah keadaan mereka yang memberontak, tak mampu mengubah watak Iblis dalam diri mereka. Di dalam hatinya, mereka sebenarnya sangat menentang—sampai sejauh mana? Jika dijelaskan dalam bahasa pengetahuan, ini adalah fenomena yang terjadi ketika dua hal yang sama sekali berbeda dipersatukan: penolakan, yang dapat kita artikan sebagai “penentangan”. Inilah tepatnya watak antikristus: penentangan terhadap Yang di Atas. Mereka suka menentang Yang di Atas dan mereka tidak menaati siapa pun.

Ketika dihadapkan dengan firman yang Kristus ucapkan, antikristus hanya memiliki satu sikap: ketidaktaatan; dan satu-satunya pendekatan mereka adalah penentangan. Misalnya, Aku berkata, “Pekarangan kita cukup luas dan kekurangan keteduhan. Pada musim dingin, matahari bersinar ke semua tempat, memungkinkan orang untuk berjemur di bawah sinar matahari, tetapi pada musim panas, udara menjadi agak panas. Mari kita beli beberapa pohon, pohon yang tumbuh dengan cepat dan akan memberikan cukup keteduhan di masa depan, serta pohon yang relatif bersih dan indah dipandang.” Ada berapa prinsip di sini? (Tiga.) Pertama, pohon yang tumbuh dengan cepat, kedua, pohon yang bersih dan relatif indah, dan ketiga, pohon yang akan memberikan cukup keteduhan di masa depan, yang berarti pohon-pohon itu harus memiliki cabang serta dedaunan yang rimbun. Orang-orang hanya perlu menerapkan ketiga prinsip ini, sedangkan mengenai berapa banyak yang harus dibeli, di mana menanamnya, dan pohon jenis apa saja, Aku juga sudah memberitahu mereka. Apakah tugas ini mudah untuk diterapkan? (Ya.) Apakah ini termasuk tugas yang sulit? (Tidak.) Ini bukan tugas yang sulit. Mengapa tidak sulit? Ada tempat-tempat yang menjual pepohonan, rumah Tuhan menyediakan dana, dan semua persyaratan dasar untuk membelinya sudah terpenuhi. Orang-orang hanya perlu melaksanakannya; tidak ada yang sulit mengenai tugas ini. Namun, bagi antikristus, ada kesulitan: “Apa? Membeli pohon? Menghabiskan uang hanya untuk keteduhan dan mempercantik lingkungan? Bukankah itu berarti mendambakan kenyamanan daging? Uang itu adalah persembahan untuk tuhan, bolehkah itu dihabiskan dengan begitu ceroboh? Apa salahnya sedikit panas? Matahari diciptakan oleh tuhan; apakah berjemur akan membunuhmu? Itu disebut menikmati sinar matahari dan hujan. Jika kau tidak ingin terkena sinar matahari, tinggallah di dalam rumah. Dan kini, kau ingin menghabiskan uang untuk kenyamanan ini; kau pasti sedang bermimpi!” Dia merenung: “Aku tidak bisa menjadi penentu keputusan dalam hal ini; jika aku secara langsung menentangnya, itu tidak akan baik. Aku bisa saja dikutuk, dan orang lain mungkin tidak akan setuju. Jadi, aku akan melaporkan hal ini kepada kelompok pengambil keputusan. Selain itu, yang terbaik adalah membiarkan saudara-saudari mengungkapkan pendapat mereka juga. Jika kelompok pengambil keputusan setuju, kami akan membeli pohon; jika mereka tidak setuju, kami tidak akan membelinya, sekalipun saudara-saudari setuju.” Mereka mengumpulkan semua orang, menyebutkan hal ini, kemudian membiarkan semua orang membahas dan mengungkapkan pendapat mereka. Semua orang berkata, “Membeli pohon adalah hal yang baik, semua orang mendapatkan manfaatnya.” Antikristus mendengarkan hal ini dan berkata, “Bagaimana ini bisa dianggap hal yang baik? Bolehkah melakukannya hanya karena semua orang mendapatkan manfaat? Uang siapa yang dihabiskan untuk membuat semua orang mendapat manfaat? Itu berarti menghabiskan uang tuhan; bukankah itu berarti menghambur-hamburkan uang persembahan? Apakah ini sesuai dengan prinsip?” Semua orang merenung: “Menghambur-hamburkan uang persembahan untuk memberi manfaat kepada semua orang, untuk kepentingan orang-orang, terdengar agak kurang pantas.” Setelah mendiskusikannya berulang kali, keputusan terakhirnya adalah tidak membeli pohon. Uangnya harus disimpan; siapa pun yang memerintahkannya, itu tidak dapat dilakukan. Setelah diskusi seperti itu, kesimpulan pun diambil. Apa kesimpulannya? “Mengenai perintah kristus kali ini, keputusan akhir kami adalah menentangnya; kami tidak akan membelanjakan uang persembahan atau menghabiskan satu sen pun dari uang milik rumah tuhan. Secara konkret, ini berarti kami tidak akan membeli pohon, kami tidak akan menghijaukan pekarangan.” Keputusan ini telah diambil. Beberapa hari kemudian, Kuperhatikan pohon-pohon masih belum dibeli, jadi Aku bertanya, “Mengapa kau belum membeli pohon?” “Oh, kami akan segera membelinya.” Ketika musimnya tiba dan pepohonan orang lain telah menumbuhkan dedaunan, mengapa mereka masih belum membeli apa pun? Setelah bertanya, Aku mendapati bahwa setelah mendiskusikannya, mereka tidak setuju untuk membeli pohon; firman-Ku menjadi sia-sia. Setelah berunding, berdiskusi, dan menganalisis, semua orang secara sepakat memutuskan untuk menolak perintah-Ku, yang berarti: “Kamilah penentu keputusan di sini. Engkau minggir saja. Ini adalah rumah kami, ini tidak ada hubungannya denganmu.” Pendekatan macam apa ini? Bukankah ini adalah penentangan? Sampai sejauh mana mereka menentang? Mereka memiliki dasar, menyatakan untuk tidak menghabiskan satu sen pun uang milik rumah Tuhan, tidak membelanjakan uang persembahan milik Tuhan. Bagaimana pendapatmu tentang dasar ini? Apakah perkataan ini benar? (Tidak.) Sering kali, justru orang-orang yang suka menghambur-hamburkan dan menyalahgunakan persembahan adalah para antikristus ini. Mereka ingin menjadi penentu keputusan, jadi mereka membuat serangkaian teori ini untuk menyesatkan orang-orang yang bodoh, tidak mengerti, dan tidak mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini. Dan memang, ada orang-orang yang teperdaya dan bertindak sesuai dengan perkataan mereka, sementara firman yang Kristus ucapkan dilanggar dan disabotase oleh antikristus, menyebabkan pelaksanaannya tertunda. Apa akar dari masalah ini? Kuncinya terletak pada umat pilihan Tuhan yang tidak mampu mengenali kemunafikan antikristus, selalu disesatkan oleh aspek dangkal dari berbagai hal, gagal memahami esensi dari segala sesuatu. Antikristus dengan kejamnya menyebabkan orang-orang ini mengalami hambatan, menyebabkan orang yang tidak mampu memahami yang sebenarnya di antara umat pilihan Tuhan sering kali disesatkan dan dikendalikan oleh mereka.

Dalam setiap pengaturan kerja dan perintah khusus yang Kristus berikan di gereja, jika tidak ada antikristus yang menimbulkan gangguan, semua itu dapat diterapkan dengan cepat. Namun, begitu antikristus ikut campur, tugas tersebut menjadi tertunda dan tidak dapat diterapkan. Terkadang pengaturan dan perintah yang Kristus maksudkan untuk orang laksanakan ditolak mentah-mentah oleh antikristus dengan beberapa alasan. Dalam melakukannya, mereka menggunakan bentuk pengambilan keputusan yang melibatkan semua orang, dengan berkata, “Ini adalah hasil pengambilan keputusan saudara-saudari; ini adalah hasil keputusan bersama, bukan hanya keputusanku.” Apa artinya? Ini berarti bahwa keputusan saudara-saudari itu sesuai dengan kebenaran, dan ketika masalah muncul, keputusan bersama dari saudara-saudari berarti bahwa kebenaranlah yang sedang berkuasa. Namun, ketika antikristus yang sedang memimpin menentang apa yang Kristus katakan, apakah ini berarti kebenaranlah yang sedang berkuasa? Jelaslah bahwa sebenarnya antikristuslah yang sedang berkuasa. Bukankah tidak masuk akal dan licik jika berkata bahwa kebenaranlah yang sedang berkuasa padahal antikristuslah yang sedang mengendalikan seluruh situasinya? Antikristus memang mahir berpura-pura! Ketika Kristus menyuruh mereka untuk menerapkan sesuatu, dan diberitahukan kepada semua orang bahwa itu adalah perbuatan Tuhan, bahwa Dia bertindak dengan mempertimbangkan semua orang, dan semua orang bersyukur atas kasih karunia Tuhan, hal itu membuat antikristus merasa tidak senang dan tidak nyaman. Mereka kemudian berpikir keras, mencari cara untuk mengganggu dan menyabotase. Namun, jika inisiatif tersebut adalah dari mereka dan semua orang akhirnya merasa sangat bersyukur serta menghargainya, mereka akan menerapkannya dengan lebih aktif daripada siapa pun, rela menanggung penderitaan apa pun. Bukankah orang-orang seperti antikristus tersebut menjijikkan? (Ya.) Watak macam apa ini? (Watak yang jahat.) Antikristus mampu menyamarkan dirinya, berpura-pura menjadi orang baik untuk menyesatkan dan memikat orang lain, bahkan berpura-pura bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Ini adalah kejahatan. Kebenaran apa yang sedang kauterapkan? Engkau menolak firman dan perintah yang diberikan oleh Kristus, tidak mampu tunduk dan menerapkannya. Di manakah kebenaran yang kaunyatakan sedang kauterapkan? Apakah engkau orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah engkau memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Tuhan yang kaupercayai bukanlah kolegamu, bukan rekan kerjamu, bukan temanmu; Dia adalah Kristus, Dia adalah Tuhan! Tidakkah engkau menyadarinya? Selalu menganalisis dan meneliti firman Kristus, berusaha membedakan benar dan salahnya, mempertimbangkan pro dan kontranya; bukankah engkau sedang menempatkan dirimu di posisi yang salah? Antikristus mahir meneliti serta menganalisis perkataan orang, dan mereka akhirnya menerapkan penelitian yang tanpa henti ini terhadap Kristus. Meneliti dan memperlakukan Kristus dengan cara ini, apakah mereka adalah pengikut Tuhan? Bukankah mereka hanyalah pengikut yang bukan orang percaya? Mereka selalu meneliti Kristus, tetapi dapatkah mereka memahami esensi ilahi Kristus? Makin mereka meneliti Kristus, makin mereka menjadi ragu, dan pada akhirnya menentukan bahwa Kristus adalah manusia biasa. Masih adakah iman atau ketundukan sejati yang tersisa dalam diri mereka? Sama sekali tidak. Di dalam hati antikristus, Kristus hanya dianggap sebagai manusia biasa. Memperlakukan Kristus sebagai manusia tampaknya wajar bagi mereka, sehingga mereka merasa boleh mengabaikan firman dan perintah Kristus, tidak menganggapnya serius, tetapi hanya menyebutkannya untuk dibahas dan diteliti selama pertemuan. Pada akhirnya, orang yang memutuskan bagaimana melakukan segala sesuatunya adalah antikristus, bukan Tuhan. Mereka melihat Kristus sebagai apa? Mereka melihatnya-Nya hanya pemimpin biasa, sama sekali tidak memperlakukan Kristus sebagai Tuhan. Bukankah ini sama naturnya dengan iman Paulus kepada Tuhan? Paulus tidak pernah memperlakukan Tuhan Yesus sebagai Tuhan, tidak pernah makan dan minum firman-Nya, juga tidak berusaha untuk tunduk kepada Tuhan Yesus. Dia selalu menganggap bahwa baginya hidup adalah kristus, berusaha menggantikan Tuhan Yesus, dan akibatnya, dia menerima hukuman dari Tuhan. Karena engkau telah menerima bahwa Kristus adalah Tuhan yang berinkarnasi, engkau harus tunduk kepada Kristus. Apa pun yang Kristus firmankan, engkau harus menerima dan tunduk, bukannya meneliti dan mendiskusikan apakah firman Tuhan itu benar atau sesuai dengan kebenaran atau tidak. Firman Tuhan bukan dimaksudkan untuk kauanalisis dan teliti, melainkan agar engkau tunduk dan menerapkannya. Bagaimana cara melakukan sesuatu dan bagaimana menentukan langkah-langkah penerapannya, itulah ruang lingkup persekutuan dan diskusimu. Karena, di dalam hatinya, antikristus selalu meragukan esensi ilahi Kristus, dan selalu memiliki watak yang tidak taat, ketika Kristus meminta mereka untuk melakukan sesuatu, mereka selalu meneliti dan mendiskusikannya, dan meminta orang untuk menentukan apakah hal tersebut benar atau salah. Apakah ini adalah masalah yang serius? (Ya.) Mereka tidak memperlakukan hal-hal ini dari sudut pandang ketundukan pada kebenaran; sebaliknya, mereka memperlakukannya dengan sikap yang menentang terhadap Tuhan. Inilah watak antikristus. Ketika mereka mendengar perintah dan pengaturan kerja dari Kristus, mereka tidak menerima dan tunduk akan hal itu, tetapi mulai berdiskusi. Dan apa yang mereka diskusikan? Apakah mereka berdiskusi tentang bagaimana menerapkannya dengan sikap yang tunduk? (Tidak.) Mereka mendiskusikan apakah perkataan dan perintah Kristus itu benar atau salah, dan memeriksa apakah itu harus dilaksanakan atau tidak. Apakah sikap mereka adalah sikap yang benar-benar ingin melaksanakan hal-hal ini? Tidak—mereka ingin mendorong lebih banyak orang untuk menjadi seperti mereka, untuk tidak melaksanakannya. Dan apakah tidak melaksanakannya berarti mereka menerapkan kebenaran dalam hal ketundukan? Tentu saja tidak. Jadi apa yang mereka lakukan? (Menentang.) Bukan saja mereka sendiri yang menentang Tuhan, mereka juga mencari orang lain untuk menentang bersama dengan mereka. Ini adalah natur dari tindakan mereka, bukan? Mengajak orang lain untuk menentang: membuat semua orang menjadi sama dengan mereka, membuat semua orang berpikir sama dengan mereka, mengatakan hal yang sama dengan mereka, memutuskan hal yang sama dengan mereka, secara bersama-sama menentang keputusan dan perintah Kristus. Inilah modus operandi antikristus. Keyakinan antikristus adalah, “Hukum tidak dapat ditegakkan jika semua orang adalah pelakunya,” dan karena itu mereka mendorong orang lain untuk melawan Tuhan bersama dengan mereka, mengira bahwa jika itu yang terjadi, tidak akan ada yang bisa rumah Tuhan lakukan terhadap mereka. Bukankah ini bodoh? Kemampuan antikristus sendiri untuk menentang Tuhan sangat terbatas, mereka sendirian. Jadi mereka berusaha mengumpulkan orang untuk bersama dengan mereka menentang Tuhan, berpikir di dalam hatinya, “Aku akan menyesatkan sekelompok orang, dan membuat mereka berpikir dan bertindak dengan cara yang sama sepertiku. Bersama-sama, kami akan menolak firman kristus, dan menghambat firman tuhan, serta menghalanginya agar tidak lagi berbuah. Dan ketika seseorang datang untuk memeriksa pekerjaanku, akan kukatakan bahwa semua orang memutuskan untuk melakukannya seperti ini—dan kita lihat saja nanti bagaimana engkau akan menangani hal ini. Aku tidak akan melakukannya untukmu, aku tidak akan melaksanakan pekerjaan ini—dan mari kita lihat apa yang akan kaulakukan terhadapku!” Mereka mengira bahwa mereka memiliki kuasa, mengira bahwa rumah Tuhan tidak dapat melakukan apa pun untuk menangani mereka, begitu pun dengan Kristus. Menurutmu, apakah orang semacam itu mudah untuk ditangani? Bagaimana seharusnya cara menangani jenis orang semacam ini? Cara yang termudah adalah dengan memberhentikan dan menyelidiki mereka. Begitu setan tersingkap dengan sendirinya, langsung singkirkan dia, dan dia pun berakhir dengan cara seperti itu. Rumah Tuhan mengizinkanmu untuk menjadi pemimpin, tetapi engkau tidak tunduk dan bahkan berani menentang Tuhan; bukankah engkau adalah setan? Rumah Tuhan menugaskanmu untuk memimpin agar engkau mampu melakukan pekerjaan nyata, agar engkau tunduk pada pengaturan kerja rumah Tuhan, dan agar engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Engkau seharusnya menerima dan tunduk pada firman Tuhan; apa pun yang Tuhan firmankan, engkau seharusnya menerima dan menerapkan firman-Nya, tidak menentang-Nya. Engkau telah menjadikan penentangan terhadap Tuhan sebagai tugasmu; jadi, maaf saja, memberhentikanmu adalah solusi yang termudah. Rumah Tuhan berotoritas untuk memakaimu dan juga berotoritas untuk memberhentikanmu. Ada orang-orang yang berkata, “Aku melaksanakan tugasku sebagai pemimpin dengan baik, mengapa aku diberhentikan? Bukankah ini seperti membunuh keledai begitu dia selesai menggiling biji-bijian?” Apakah engkau benar-benar sedang melaksanakan tugasmu dengan baik ketika engkau diberhentikan? Seekor keledai yang menendang dan menggigit dengan ganasnya, dan tidak fokus melakukan tugas yang semestinya sekalipun sudah dilatih, memang harus dibunuh begitu “dia selesai menggiling biji-bijian”. Mengenai kapan waktu untuk membunuhnya, itu tergantung pada kinerjanya. Katakan kepada-Ku, adakah orang yang akan rela membunuh keledai yang baik? Selama penggilingan, keledai adalah penolong yang paling krusial dan penting. Ketika keledai paling dibutuhkan, adakah orang yang cukup bodoh untuk membunuh keledai itu, menghentikan penggilingan, dan lebih memilih hidup tanpa memiliki biji-bijian? Adakah orang yang akan melakukan hal itu? (Tidak.) Hanya ada satu situasi di mana hal ini akan terjadi: Keledai itu tidak mau mengindahkan pelatihan dan terus-menerus menendang serta menggigit dengan liar, sehingga tidak mungkin untuk menggiling apa pun. Saat itulah engkau harus menghentikan penggilingan dan membunuh keledai itu, bukan? (Ya.) Mereka yang mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini mampu memahaminya dengan jelas. Jadi, bagaimana seharusnya menangani antikristus yang tidak taat, suka melawan, dan gagal melaksanakan pekerjaan apa pun? Cara yang termudah adalah dengan terlebih dahulu memberhentikan mereka dari jabatan mereka. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah memberhentikan mereka saja sudah cukup?” Mengapa terburu-buru? Amati perilaku mereka. Setelah diberhentikan dan kehilangan kuasa, jika mereka masih mampu berjerih payah di rumah Tuhan, mereka tidak akan diusir. Namun, jika mereka tidak berjerih payah dan malah memperburuk segala sesuatunya dengan menyebarkan gagasan, melakukan kejahatan, dan menciptakan gangguan di mana-mana, maka berdasarkan prinsip, mereka harus diusir. Kesimpulannya, bukankah hal-hal inilah yang terwujud dalam diri antikristus yang patut dibenci? (Mereka sangat patut dibenci.) Dan apa yang membuat mereka patut dibenci? Antikristus ingin merebut kekuasaan di rumah Tuhan; firman yang Kristus ucapkan tidak dapat diterapkan oleh mereka, mereka tidak akan melaksanakannya. Tentu saja, situasi lain juga dapat terjadi ketika orang tidak mampu tunduk pada firman Kristus: Ada orang-orang yang memiliki kualitas yang buruk, mereka tidak mampu memahami firman Tuhan ketika mereka mendengarnya, dan tidak tahu bagaimana cara melaksanakannya; meskipun engkau mengajari mereka caranya, mereka tetap tidak tahu. Ini adalah masalah yang berbeda. Topik yang kita bahas saat ini adalah esensi antikristus, yang tidak berkaitan dengan apakah orang mampu melakukan sesuatu atau tidak, atau seperti apa kualitas mereka; ini berkaitan dengan watak dan esensi antikristus. Antikristus sepenuhnya menentang Kristus, pengaturan kerja rumah Tuhan, dan prinsip kebenaran. Mereka tidak memiliki ketundukan, hanya ada penentangan. Seperti inilah antikristus itu.

Pikirkan dan kenalilah, dari perwujudan antikristus yang telah disebutkan sebelumnya, termasuk perwujudan yang manakah situasi berikut ini. Ada seorang pemimpin yang bekerja setiap hari dari fajar hingga petang, terlihat sangat bertanggung jawab. Namun, dia jarang terlihat, menciptakan kesan bahwa dia sangat sibuk bekerja dan seolah-olah dia tidak menganggur, tampak membayar harga untuk melaksanakan tugasnya. Beberapa waktu kemudian, ketika ada pekerjaan yang harus dilakukan di pekarangan dan area yang mereka tinggali, kami mengatur seseorang untuk membimbing mereka dalam pekerjaan itu. Ketika kami tidak berada di sana, dia seharusnya maju untuk membantu membimbing dan bertanggung jawab atas pekerjaan itu; dia seharusnya berinisiatif. Bukankah ini masuk akal dan sudah sepantasnya? Haruskah Aku selalu berada di sana untuk mengawasi pekerjaan dan tugas-tugas rumah tangga ini? (Tidak.) Sering kali, tugas-tugas kasar seperti ini tidak benar-benar berkaitan dengan kebenaran. Orang hanya perlu bekerja dengan rajin, tidak melakukan tindakan yang merusak, patuh, dan melakukan apa yang diminta; ini sederhana dan mudah untuk dilaksanakan. Beberapa waktu kemudian, tugas-tugas di area tersebut pada dasarnya sudah selesai, tetapi pengelolaan berkelanjutan masih perlu dilakukan, Aku menyerahkan tanggung jawab itu kepada pemimpin ini. Aku menyuruhnya untuk menjaga kebersihan di area tersebut, memastikan bahwa segala sesuatu yang perlu dipelihara haruslah dipelihara dengan baik. Ada dua hal utama: Pertama, semua ruang dan kamar tetap di dalam serta di luar harus tetap bersih dan rapi. Kedua, pelihara tanaman dengan baik; sebagai contoh, sirami tanaman yang baru ditanam agar tidak mati, pangkas jika perlu, sesuai dengan musim dan pertumbuhannya, dan beri pupuk jika perlu. Hanya dua tugas ini; apakah menurutmu tugas itu banyak? Mungkinkah itu melelahkan? (Tidak.) Kedua tugas ini tidak banyak; orang dapat menyelesaikannya hanya sambil berjalan-jalan setelah makan. Selain itu, bukankah engkau juga harus merawat lingkungan tempat tinggalmu sendiri? Seperti itulah hidup sebagai manusia; tugas-tugas semacam ini penting bagi kehidupan kemanusiaan yang normal. Engkau harus mengelola lingkungan tempat tinggalmu sendiri. Jika engkau tidak melakukannya, engkau tidak ada bedanya dengan binatang. Dengan demikian, masih dapatkah engkau disebut manusia? Binatang tidak mengelola lingkungan mereka; mereka tidak memiliki tempat khusus untuk kebutuhan jasmani mereka, dan tidak memiliki tempat yang tetap untuk makan dan tidur. Manusia lebih unggul daripada binatang dalam hal ini; manusia mengelola lingkungan mereka, memedulikan kebersihan, dan memiliki standar bagi lingkungan mereka. Jadi, permintaan-Ku terhadapnya tidak berlebihan, bukan? (Ya.) Setelah memberinya tugas-tugas ini, Aku pergi ke tempat lain, dan pemimpin itu seharusnya melaksanakan pekerjaan khusus tersebut. Suatu hari, Aku pergi untuk memeriksa bagaimana lingkungan itu dikelola, dan selama memeriksa, Aku merasa sakit hati, kesal, dan marah! Menurutmu apa yang terjadi? Apa yang bisa menimbulkan emosi semacam ini? (Dia tidak melaksanakan perintah dan pengaturan Tuhan.) Tepat, hanya itulah jawabannya; dia tidak menerapkannya. Selama kurun waktu kepergian-Ku, cuaca tidak terlalu kering, tetapi banyak bibit pohon yang baru ditanam daun-daunnya telah menguning, bahkan sebagian sudah rontok. Yang menjengkelkan adalah daun-daun dari dua pohon bunga yang terkenal telah berubah dari hijau segar menjadi merah keunguan, hampir menguning. Apakah mendengar ini membuat engkau semua marah? Yang lebih menjengkelkan lagi adalah lantai semen di jalan masuk, yang awalnya bersih, menjadi dipenuhi dengan keranjang, kantong plastik, sampah, serpihan kayu sisa pekerjaan yang sudah selesai, paku, peralatan; semuanya berserakan, menciptakan pemandangan yang kotor dan berantakan! Siapa yang tidak akan marah melihat pemandangan seperti itu? Hanya ada satu jenis orang yang tidak akan marah, yakni mereka yang tergolong sebagai binatang, yang tidak memiliki standar atau kepekaan terhadap lingkungan sekitar, yang tidak memedulikan bau, kebersihan, atau kenyamanan, dan sama sekali tidak menyadari apa yang baik atau yang buruk. Siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang normal, yang memiliki standar untuk lingkungan mereka dan memiliki kemampuan untuk berpikir, akan marah melihat keadaan seperti itu. Sekelompok besar orang tinggal di sana, tetapi menangani tugas sekecil itu pun mereka tidak mampu. Orang macam apa mereka? Setelah Aku memberi instruksi, dengan cara inilah mereka memperlakukannya, inilah yang telah mereka lakukan. Mengelola lingkungan di sini dan mengurus beberapa hal ini tidak melelahkan, bukan? Itu tidak akan merintangi satu pun dari kegiatanmu, bukan? Itu tidak memengaruhi persekutuan, doa, atau pembacaan firman Tuhan yang kaulakukan, bukan? Jadi, mengapa itu tidak dapat dilakukan? Ketika Aku berada di sini, mengamati dan mengawasi, orang-orang ini melakukan beberapa pekerjaan, tetapi segera setelah Aku pergi, mereka tidak lagi melakukannya; tak seorang pun bertanggung jawab. Apa yang sedang terjadi di sini? Apakah mereka menganggap tempat ini sebagai rumah mereka? (Tidak.) Mereka masih mengatakan bahwa kerajaan Kristus adalah rumah mereka yang hangat, tetapi itukah yang sebenarnya mereka pikirkan? Itukah sebenarnya cara mereka bertindak? Tidak. Mereka bahkan tidak mengelola lingkungan tempat mereka tinggal. Bahkan setelah Aku memberi mereka instruksi, tak seorang pun mau bertanggung jawab, dan tak seorang pun peduli. Ketika disuruh untuk bekerja, mereka bekerja sedikit, tetapi setelah selesai, mereka membuang peralatan dengan sembarangan, berpikir, “Siapa pun yang peduli, silakan saja membereskannya, itu bukan urusanku. Asalkan aku memiliki makanan dan tempat tinggal, itu cukup bagiku.” Kemanusiaan macam apa ini? Moralitas macam apa ini? Apakah orang semacam ini memiliki sedikit saja kemanusiaan yang normal? Percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa ada perubahan apa pun benar-benar tidak masuk akal! Aku telah mengerahkan begitu banyak upaya untuk melakukan hal-hal ini bagi engkau semua, mengatur segala sesuatunya dengan sangat baik. Aku tidak tinggal di sini, Aku tidak menikmati semua ini; semuanya adalah untukmu. Engkau semua tidak perlu bersyukur; hanya perlu mengelola lingkungan tempat tinggalmu sendiri dan itu sudah cukup; mengapa begitu sulit untuk melakukannya? Kemudian, Aku menyadari bahwa ada alasan orang berperilaku seperti ini. Orang datang ke rumah Tuhan, entah mereka telah meninggalkan keluarga dan karier mereka atau melepaskan studi serta prospek masa depan mereka, untuk melaksanakan tugas mereka, bukan untuk menjadi pekerja jangka panjang bagi-Ku. Mengapa? Mereka tidak menerima satu sen pun, jadi mengapa mereka harus mendengarkan-Ku? Mengapa mereka harus mengelola lingkungan untuk-Ku? Mengapa mereka harus mengerahkan upaya untuk-Ku? Beginilah cara mereka berpikir. Mereka merasa bahwa melakukan pekerjaan mereka sendiri dengan baik dan melaksanakan tugas mereka dengan baik sudah cukup, bahwa mengurus hal-hal yang berada dalam lingkup pekerjaan mereka sendiri berarti sudah menyelesaikan tanggung jawab mereka. Hal lain yang Kuperintahkan, selama itu berkaitan dengan tugas dan profesi mereka, mereka mungkin akan mempertimbangkannya, tetapi selain hal itu, Aku harus mencari orang lain untuk melakukannya. Pesan tersirat mereka adalah, “Kami adalah umat kerajaan; bagaimana mungkin kami melakukan pekerjaan yang kotor dan melelahkan semacam itu? Kami adalah manusia unggul; selalu menyuruh kami melakukan pekerjaan yang hina dan merendahkan akan merusak citra kami! Kami adalah orang-orang yang memiliki identitas tertentu, mengapa engkau terus saja mempersulit kami?” Setelah memahami hal ini, Aku memperoleh wawasan tentang mengapa kebanyakan orang muak, menentang, dan tidak bersedia untuk bekerja, mengapa mereka membandingkan diri mereka dengan orang lain dan menggunakan tipu muslihat untuk melalaikan tugas mereka ketika bekerja; itu karena kebanyakan orang tidak mengejar kebenaran. Tidak mengejar kebenaran adalah perkataan umum, tetapi pada kenyataannya, banyak orang secara alami cenderung menyukai kemudahan dan membenci pekerjaan. Ditambah dengan dikendalikannya mereka oleh pola pikir yang sekadar ingin bertahan hidup, mereka yakin bahwa mengejar kebenaran berarti duduk bersama, berbicara, dan berdiskusi, sama seperti di negeri si naga merah yang sangat besar di mana orang terus-menerus mengadakan rapat, membaca surat kabar, dan menyeruput teh; itulah yang mereka anggap sebagai percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka. Begitu topik tentang bekerja dan berjerih payah seperti petani dibahas, banyak orang berpikir bahwa hidup dengan cara seperti ini tidak ada hubungannya dengan kita orang-orang Kristen. Kehidupan orang Kristen adalah kehidupan yang terbebas dari “kesenangan yang rendahan”. Secara tersirat, mereka yakin bahwa tugas mereka lebih tinggi daripada tugas-tugas biasa di dunia ini, seperti bersih-bersih, membasmi hama, bertani, memangkas tanaman, menanam bunga, dan sebagainya, semua itu tidak ada kaitannya dengan mereka; sudah sejak lama mereka melampaui cara-cara hidup yang rendahan semacam itu. Bukankah seperti inilah keadaan kebanyakan orang? (Ya.) Apakah keadaan seperti ini mudah untuk diperbaiki? Ada orang-orang, yang ketika diminta untuk belajar mengoperasikan mesin, tidak menganggapnya serius dan bahkan sengaja menyalahgunakannya, sehingga mesin menjadi rusak dalam beberapa hari saja. Mesin-mesin yang baru dibeli menjadi rusak, dan biaya perbaikannya tidaklah murah. Mereka berpikir: “Bukankah engkau memintaku untuk belajar? Kini aku telah merusak mesin dan tidak ada mesin yang tersisa, ada alasan bagiku untuk beristirahat, bukan? Aku tidak perlu lagi bekerja, bukan? Engkau terus saja memintaku untuk belajar, dan inilah hasilnya. Inikah yang ingin kaulihat?” Biaya memperbaiki beberapa mesin hampir seharga membeli mesin-mesin baru. Ada orang-orang yang sama sekali tidak merasa buruk atau bersalah setelah melakukan kesalahan seperti itu. Jika engkau membandingkan ini dengan gagasan yang sebelumnya disebutkan tentang “tidak menghabiskan satu sen pun uang dari rumah tuhan, karena itu adalah persembahan bagi tuhan”, pernyataan manakah yang diucapkan dengan tulus, dan perilaku seperti apa yang merupakan kenyataannya? Mereka merusak mesin, dan biaya perbaikan beberapa mesin cukup untuk membeli sebuah mesin yang baru. Perilaku boros seperti inilah yang merupakan kenyataannya, sedangkan pernyataan tentang tidak menghamburkan uang persembahan adalah palsu, licik, dan menyesatkan. Mengacu pada contoh yang telah dibahas sebelumnya, jika kita menggolongkannya ke dalam watak atau esensi antikristus, hal itu berkaitan dengan aspek yang mana dalam pembahasan hari ini? Termasuk aspek yang manakah hal itu? Mereka berkata, “Aku berada di sini untuk melaksanakan tugasku, bukan untuk menjadi buruh jangka panjangmu.” Apakah pernyataan ini benar? Engkau berada di sini untuk melaksanakan tugasmu, tetapi siapa yang telah mendefinisikan apa yang termasuk dan tidak termasuk dalam tugas tersebut? Bukankah tugas-tugas ini adalah bagian dari apa yang seharusnya kaulakukan? Sama halnya dengan kehidupan sehari-hari, pergi mencari uang untuk menafkahi keluargamu adalah tanggung jawabmu. Jika engkau ingin makan sayuran dan memutuskan untuk menanamnya sendiri, itu adalah pilihanmu, tetapi apakah itu berarti tugas-tugas rumah tangga lainnya bukanlah tanggung jawabmu? Pernyataan bahwa engkau berada di sini untuk melaksanakan tugasmu adalah benar, tetapi berkata bahwa engkau berada di sini bukan untuk menjadi buruh jangka panjang itu bermasalah. Apa maksudnya “buruh jangka panjang”? Siapa yang memperlakukanmu seperti itu? Tak seorang pun menganggapmu sebagai buruh jangka panjang, dan melakukan tugas-tugas ini atau mengerahkan sedikit upaya tidak menjadikanmu buruh jangka panjang. Aku tidak menganggapmu sebagai buruh jangka panjang, rumah Tuhan juga tidak memakaimu sebagai buruh jangka panjang. Engkau melaksanakan pekerjaan yang merupakan tanggung jawabmu; semua ini berada dalam lingkup tugasmu. Dalam skala kecil, ini adalah tentang mempertahankan kehidupanmu sehari-hari, menjamin terpenuhinya kesejahteraan jasmani dan fungsi fisiologis normalmu, memastikan bahwa engkau hidup dengan baik. Dalam skala besar, setiap tugas berkaitan dengan penyebaran pekerjaan Tuhan. Jadi, mengapa engkau mau melakukan sebagian dari tugas-tugas ini tetapi tidak mau melakukan tugas-tugas lainnya? Mengapa engkau memilah dan memilih? Mengapa engkau menganggap mengerahkan sedikit upaya, sedikit bersih-bersih, dan mengelola lingkungan sebagai pekerjaan buruh jangka panjang, sebagai pekerjaan kasar? Di sinilah letak alasannya: Mengenai perintah Kristus dan semua tuntutan-Nya, orang menganggap tugas-tugas yang bersedia mereka lakukan sebagai bagian dari tugas mereka, sedangkan tugas-tugas yang tidak bersedia mereka lakukan atau tugas yang mereka tentang sebagai tugas buruh jangka panjang. Bukankah ini adalah pemutarbalikan fakta? Ini adalah penyimpangan dalam pemahaman manusia. Apa yang menyebabkan penyimpangan ini? Penyebabnya adalah preferensi manusia. Dan cenderung ke arah manakah preferensi ini? Itu tergantung pada apakah daging menderita atau tidak. Jika tubuh tidak dapat menikmati kenyamanan, jika tubuh harus menanggung kesukaran atau kelelahan, orang akan menentangnya. Tugas-tugas yang bersedia mereka lakukan, yang mewah dan terhormat, diterima dengan enggan dan dianggap sebagai pelaksanaan tugas mereka. Dapatkah sikap ini digolongkan sebagai sikap yang menentang Kristus? Orang-orang dengan tegas menentang dan menolak tugas yang tidak bersedia mereka lakukan; sebaik apa pun engkau berdebat, mereka tetap akan menolak dan menentangnya. Apakah keadaan dan masalah orang tersebut mudah untuk dibereskan? Itu sepenuhnya tergantung pada seberapa dalam orang mencintai kebenaran. Jika orang sama sekali tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran, mereka tidak akan pernah berubah. Namun, jika engkau memiliki tekad untuk menanggung penderitaan, mampu memberontak terhadap daging, dan memiliki ketundukan sejati serta sikap yang tunduk, masalah ini akan dapat diatasi dengan mudah, bukan? (Ya.) Dalam kehidupan seseorang, tidak ada yang namanya sama sekali tidak bekerja. Ada orang yang berkata, “Para kaisar pada zaman dahulu tidak bekerja.” Benarkah demikian? Kebanyakan kaisar tidak menghabiskan sepanjang hari mereka dengan menikmati kehidupan istana. Beberapa dari mereka mulai mempelajari puisi dan kesusastraan di usia muda, bekerja dari pagi hingga petang. Setelah naik takhta, mereka akan melakukan kunjungan rahasia untuk memahami kesengsaraan rakyat, dan selama terjadinya krisis nasional, beberapa dari mereka bahkan pergi ke medan pertempuran. Meskipun tidak banyak kaisar yang seperti ini, ada yang memang seperti ini. Sekalipun ada kaisar yang tidak melakukan apa pun, sebagaimana yang orang katakan, jumlahnya sangat sedikit. Orang yang sama sekali tidak melakukan kegiatan yang semestinya tetapi tetap bermimpi untuk menikmati yang terbaik saja, orang itu hanya sedang berkhayal.

Banyak orang selalu menganggap mengerahkan diri dalam melakukan pekerjaan kasar sebagai sesuatu yang tidak bermartabat. Apakah pandangan ini benar? Ada juga orang yang menganggap mengerahkan diri seperti itu sebagai berjerih payah, yang yakin bahwa hanya melaksanakan pekerjaan gereja sebagai pemimpin dan pekerjalah yang dapat dianggap melaksanakan tugas; apakah pemahaman semacam ini benar? (Tidak.) Engkau harus memahami hal ini dengan cara berikut: Semua yang Tuhan tuntut untuk orang lakukan dan berbagai jenis pekerjaan di rumah Tuhan adalah hal-hal yang perlu orang lakukan—semua ini termasuk tugas manusia. Pekerjaan apa pun yang orang lakukan, ini adalah tugas yang harus dia laksanakan. Tugas mencakup lingkup yang sangat luas, dan melibatkan banyak bidang, tetapi apa pun tugas yang kaulaksanakan, bahasa sederhananya, itu adalah kewajibanmu dan sesuatu yang harus kaulakukan. Asalkan engkau melaksanakannya dengan baik dan segenap hatimu, Tuhan akan memperkenan dirimu, dan mengakuimu sebagai orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Siapa pun dirimu, jika engkau selalu berusaha menghindarkan diri atau bersembunyi dari tugasmu, itu artinya ada masalah. Bahasa halusnya, engkau terlalu malas, terlalu licik, engkau bermalas-malasan, dan engkau suka bersantai dan tidak suka bekerja keras. Bahasa kasarnya, engkau tidak bersedia melaksanakan tugasmu, dan engkau tidak memiliki kesetiaan ataupun ketundukan. Jika engkau bahkan tidak mampu memikul pekerjaan dengan mengerahkan dirimu secara fisik, apa yang dapat kaulakukan? Apa yang mampu kaulakukan dengan baik? Jika orang benar-benar setia dan memiliki rasa tanggung jawab dalam tugas mereka, maka selama tugas itu dituntut oleh Tuhan, dan selama tugas itu dibutuhkan oleh rumah Tuhan, mereka akan melakukan apa pun yang diminta, tanpa membuat pilihan mereka sendiri. Bukankah salah satu prinsip melaksanakan tugas adalah orang harus melakukan dengan baik dan memikul apa yang mampu dan harus mereka lakukannya? (Ya.) Beberapa orang yang melakukan tugas kasar di luar ruangan tidak setuju, dan berkata, “Engkau semua menghabiskan sepanjang hari melakukan tugasmu di kamarmu, terlindung dari angin dan matahari. Sama sekali tidak ada kesukaran melakukan hal itu, tugasmu jauh lebih nyaman daripada tugas kami. Tempatkan dirimu pada posisi kami, mari kita lihat apakah engkau semua akan tahan bekerja di luar selama beberapa jam dan berada di tengah angin dan hujan.” Sebenarnya, setiap tugas melibatkan kesulitan tertentu. Pekerjaan fisik melibatkan kesulitan fisik, dan pekerjaan yang menggunakan pikiran melibatkan kesulitan mental; masing-masing memiliki kesulitannya sendiri. Segalanya lebih mudah diucapkan daripada dilakukan. Ketika orang benar-benar melaksanakan suatu tugas, hal yang sangat penting, di satu sisi, adalah karakter mereka, dan di sisi lain, adalah apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak. Mari kita terlebih dahulu membahas tentang karakter. Jika orang memiliki karakter yang baik, mereka melihat sisi positif dari segala sesuatu, dan mampu menerima serta memahami segala sesuatu dari sudut pandang yang positif dan di atas dasar kebenaran; itu berarti, berhati lurus, karakter, dan semangat mereka tulus—ini adalah dari sudut pandang karakter. Selanjutnya, mari kita membahas aspek lain—apakah orang mencintai kebenaran atau tidak. Yang dimaksud mencintai kebenaran adalah mampu menerima kebenaran, yang berarti, entah engkau memahami firman Tuhan atau tidak, entah engkau memahami maksud Tuhan atau tidak, entah pandangan, pendapat, dan sudut pandangmu tentang pekerjaan, tentang tugas yang seharusnya kaulaksanakan, sesuai dengan kebenaran atau tidak, engkau masih mampu menerima bahwa tugas itu adalah dari Tuhan; jika engkau tunduk dan tulus, maka ini sudah cukup, ini membuatmu memenuhi syarat untuk melaksanakan tugasmu, dan ini adalah persyaratan minimum. Jika engkau tunduk dan tulus, maka ketika engkau melakukan suatu tugas, engkau tidak akan bersikap asal-asalan, dan engkau tidak akan bermalas-malasan dengan licik, melainkan akan mengerahkan segenap hati dan tenagamu untuk melaksanakannya. Jika keadaan batin seseorang salah dan kenegatifan muncul dalam diri mereka, mereka akan kehilangan semangat dan ingin bersikap asal-asalan. Jika dalam hatinya, mereka tahu betul bahwa keadaan mereka tidak benar, tetapi mereka tetap tidak berusaha untuk menyelesaikannya dengan mencari kebenaran, berarti orang seperti ini tidak mencintai kebenaran—mereka hanya sedikit bersedia untuk melaksanakan tugas mereka, tetapi mereka tidak mau berusaha sedikit pun atau tidak mau mengalami kesukaran, dan mereka selalu berusaha untuk bermalas-malasan dengan licik. Sebenarnya, Tuhan telah memeriksa semua ini—jadi mengapa Dia tidak mengindahkan orang-orang ini? Tuhan hanya menunggu umat pilihan-Nya untuk sadar, mengenali, dan menyingkapkan orang-orang tersebut, dan menyingkirkan mereka. Namun, orang-orang tersebut tetap berpikir, “Lihat betapa cerdasnya aku. Kami makan makanan yang sama, tetapi setelah bekerja, engkau semua benar-benar kelelahan, dan aku sama sekali tidak lelah. Akulah yang cerdas. Aku tidak bekerja sekeras itu; siapa pun yang bekerja keras adalah orang bodoh.” Bolehkah mereka memandang orang yang jujur dengan cara seperti ini? Tidak. Sebenarnya, orang yang bekerja keras saat mereka melaksanakan tugas adalah orang yang menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, jadi mereka adalah orang yang paling cerdas. Apa yang membuat mereka cerdas? Mereka berkata, “Aku tidak melakukan apa pun yang Tuhan tidak minta untuk kulakukan, dan aku melakukan semua yang Dia minta untuk kulakukan. Aku melakukan apa pun yang Dia minta, aku mengerahkan segenap hati dan tenagaku dalam melakukannya, dan aku sama sekali tidak bersikap asal-asalan. Aku tidak melakukan pekerjaan ini untuk siapa pun, aku melakukannya untuk Tuhan. Tuhan sangat mengasihiku; aku harus melakukan pekerjaan ini untuk memuaskan Tuhan.” Ini adalah keadaan pikiran yang benar. Hasilnya adalah, ketika gereja membersihkan diri dari orang-orang tertentu, mereka yang bersikap licin dalam melaksanakan tugas semuanya disingkirkan, sedangkan orang-orang yang jujur dan yang menerima pemeriksaan Tuhan akan tetap tinggal. Keadaan orang-orang yang jujur ini makin membaik, dan mereka dilindungi oleh Tuhan dalam segala hal yang menimpa mereka. Dan apa yang membuat mereka layak menerima perlindungan ini? Karena di dalam hatinya, mereka jujur. Mereka tidak takut mengalami kesukaran atau kelelahan ketika melaksanakan tugas, dan mereka tidak bersikap memilih tentang apa pun yang ditugaskan kepada mereka; mereka tidak bertanya mengapa, mereka hanya melakukan apa yang diperintahkan, mereka taat, tanpa melakukan penyelidikan atau analisis apa pun, atau tanpa mempertimbangkan hal lain apa pun. Mereka tidak melakukan perhitungan, dan mampu taat dalam segala sesuatu. Keadaan batin mereka selalu sangat normal. Ketika menghadapi bahaya, Tuhan melindungi mereka, ketika penyakit atau wabah menimpa, Tuhan juga melindungi mereka, dan di masa depan mereka hanya akan menikmati berkat. Ada orang-orang yang tidak dapat memahami yang sebenarnya tentang hal ini. Ketika mereka melihat orang jujur dengan rela menanggung kesukaran dan kelelahan dalam melaksanakan tugas mereka, mereka menganggap orang-orang jujur ini bodoh. Katakan kepada-Ku, apakah ini adalah kebodohan? Ini adalah ketulusan, ini adalah iman yang sejati. Tanpa iman yang sejati, ada banyak hal yang tidak pernah dapat benar-benar orang pahami atau jelaskan. Hanya mereka yang memahami kebenaran, mereka yang selalu hidup di hadapan Tuhan dan memiliki hubungan yang normal dengan-Nya, serta mereka yang benar-benar tunduk dan sungguh-sungguh takut akan Tuhan, yang paling tahu dengan jelas di dalam hatinya apa yang sebenarnya terjadi. Mengapa mereka tahu sedangkan yang lain tidak tahu? Itu karena mereka memperoleh pengalaman melalui penerapan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Pengalaman ini tidak dapat diberikan oleh siapa pun, juga tidak dapat dicuri atau diambil oleh siapa pun. Bukankah ini adalah berkat? Berkat semacam itu tidak bisa didapatkan oleh orang biasa. Dan mengapa demikian? Karena orang-orang terlalu licik dan jahat; mereka tidak jujur, mereka tidak mampu menjadi orang jujur, dan tidak memiliki hati yang tulus, sehingga apa yang mereka terima terbatas. Apalagi antikristus, mereka bahkan lebih dari itu. Berdasarkan sikap mereka terhadap berbagai hal, serta esensi natur mereka, dan terutama berdasarkan sikap mereka terhadap Kristus, orang-orang seperti antikristus tidak akan pernah menerima berkat ini. Mengapa demikian? Itu karena hati mereka terlalu jahat dan licik! Mereka memperlakukan orang secara berbeda tergantung pada orangnya, mereka mengubah diri mereka seperti bunglon, dan pikiran mereka selalu bergerak, tidak melakukan apa pun kecuali ada untungnya, tidak tulus terhadap Tuhan, tidak memiliki ketundukan terhadap-Nya, dan hanya bertransaksi dengan-Nya. Apa akibatnya memiliki sikap dan esensi seperti itu? Akibatnya, dalam hal apa pun, mereka tidak mengetahui yang sebenarnya atau tidak mampu memahami esensi dari berbagai orang dan keadaan, serta tidak memahami kebenaran yang berkaitan dengan keadaan ini. Firman Tuhan dibeberkan di hadapan mereka, dan mereka berpendidikan, tahu cara membaca dan menganalisis, memiliki kecerdasan, dan tahu cara meneliti, lalu mengapa mereka tidak mampu memahami? Sampai berusia berapa pun, bahkan sampai mereka berusia 80 tahun, mereka tetap tidak akan memahami. Mengapa mereka tidak akan memahami? Alasan terpentingnya adalah karena mata mereka telah tertutup. Ada orang-orang yang berkata, “Namun, kami tidak melihat mata mereka tertutup.” Hati merekalah yang telah tertutup. Apa artinya tertutup? Itu berarti hati mereka tidak dicerahkan; mereka selalu diselubungi. Sebelumnya, pernah dikatakan bahwa “hati manusia telah menebal”. Lalu, siapa yang telah membuat hati antikristus menebal? Sebenarnya, Tuhanlah yang tidak mencerahkan mereka. Dia tidak bermaksud untuk menyempurnakan atau menyelamatkan mereka. Dia hanya turun tangan pada saat yang tepat, pada saat yang kritis dan penting, untuk sedikit menahan mereka serta menghindarkan kepentingan rumah Tuhan agar tidak dirugikan. Namun sering kali, dalam hal-hal yang berkaitan dengan firman Tuhan, kebenaran, ketundukan terhadap-Nya, pengenalan akan diri sendiri, dan pengenalan akan diri-Nya, Dia tidak pernah mencerahkan mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak benar. Bagaimana Engkau bisa berkata bahwa Dia tidak mencerahkan mereka? Sebagian orang yang digolongkan sebagai antikristus sangatlah pintar. Setelah mendengarkan khotbah, jika engkau berbicara selama tiga jam, mereka mampu berbicara selama enam jam. Bukankah itu adalah pencerahan?” Selama berapa jam pun mereka mampu berbicara, sekalipun itu 30 jam, itu hanyalah sekumpulan kata-kata dan doktrin. Dapatkah orang Farisi dan ahli Taurat berbicara dengan lebih baik daripada orang-orang ini? Masing-masing dari mereka adalah ahli dalam berkhotbah, dan masing-masing dari mereka berbicara dengan fasih, tetapi apa gunanya hal itu? Ketika Tuhan datang, mereka tetap menentang dan mengutuk-Nya. Apa akibat melakukan hal ini? Akibatnya, mereka mengalami kehancuran, kebinasaan, dan bencana dahsyat. Dari luarnya, semua orang di rumah Tuhan terlihat melaksanakan tugas mereka, setiap orang makan tiga kali sehari, melaksanakan tugas mereka pada siang hari, dan beristirahat pada malam hari. Namun, setelah beberapa tahun, perbedaan di antara berbagai jenis orang menjadi signifikan, dan hasil dari berbagai jenis orang terungkap serta terlihat perbedaannya. Ada orang-orang yang secara lisan menyatakan bahwa mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak menempuh jalan yang benar, malah bergegas menuju neraka. Ada orang-orang yang mencintai kebenaran dan terus-menerus mengejarnya, sehingga lambat laun mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ada orang yang selalu ingin hidup dengan nyaman dan menjadi makin licik dalam melaksanakan tugas mereka, sehingga pada akhirnya mereka disingkirkan. Ada orang yang mampu menerima kebenaran, menjadi makin jujur di dalam hatinya, dan mengalami perubahan dalam watak hidupnya, menjadi dikasihi baik oleh Tuhan maupun manusia. Ada orang yang selalu fokus mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, dan setelah semua khotbah mereka, mereka dibenci serta ditolak oleh Tuhan, dan dengan demikian dihancurkan. Ada orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, dan makin banyak mereka mendengarkan khotbah, makin mereka menjadi bingung, tidak tertarik akan kebenaran, serta tidak tunduk, ingin bertindak seenaknya dan berubah-ubah, selalu berusaha memenuhi keinginan mereka sendiri serta bertujuan untuk memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status; ini berbahaya. Ada orang yang mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun, dan setelah makan dan minum firman Tuhan serta mengalami banyak hal, mereka akhirnya memahami banyak kebenaran, makin beriman kepada Tuhan, dan memperoleh perkenanan-Nya. Semua orang ini percaya kepada Tuhan, menjalani kehidupan bergereja, dan melaksanakan tugas mereka, jadi mengapa setelah delapan atau sepuluh tahun, hasil mereka berbeda, masing-masing menurut jenis mereka? Menggambarkan apakah hal ini? Bukankah ada perbedaan dalam esensi natur orang-orang? (Ya.)

Berikut ini adalah hal lain untuk engkau semua dengarkan dan pertimbangkan, yakni termasuk dalam kategori manakah hal berikut ini dari antara perwujudan antikristus yang telah kita bahas. Di beberapa gereja, jelas terdapat orang-orang jahat yang bertindak dengan kejam dan tidak masuk akal. Mereka tidak mampu melakukan pekerjaan nyata apa pun, tetapi selalu ingin menjadi yang berkuasa. Dalam pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, mereka menciptakan gangguan dan kehancuran serta tidak mematuhi prinsip, dan dalam hal apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak pernah mau membayar harga tetapi selalu ingin orang lain mendengarkan mereka. Singkatnya, selama ada orang seperti ini dalam suatu gereja, banyak orang lain akan terganggu oleh mereka, dan pekerjaan rumah Tuhan serta ketertiban gereja akan terpengaruh dan dirugikan. Meskipun orang-orang seperti ini belum melakukan tindakan kejahatan besar secara nyata atau belum merugikan saudara-saudari, jika engkau melihat kemanusiaan mereka, esensi mereka, sudut pandang mereka tentang berbagai hal, serta sikap mereka terhadap saudara-saudari, pekerjaan rumah Tuhan, dan tugas mereka sendiri, mereka sepenuhnya termasuk di antara jajaran orang-orang jahat. Bagaimana Aku harus menangani orang-orang seperti ini jika Aku bertemu dengan mereka sebelum saudara-saudari menyadarinya? Haruskah Aku menunggu sampai mereka melakukan kesalahan besar atau menimbulkan bencana besar barulah Aku mengeluarkan mereka, mengusir mereka setelah mereka “melakukan gebrakan besar”? Perlukah menunggu? (Tidak.) Jadi, apa yang harus Kulakukan? Setidaknya, Aku harus memberhentikan orang-orang itu dari tugas mereka. Selanjutnya, Aku harus mengisolasi atau mengusir mereka, menghalangi mereka agar tidak lagi melaksanakan tugas, agar orang lain tidak dirugikan. Dalam pekerjaan yang sangat penting di rumah Tuhan, kehadiran orang-orang jahat seperti ini tidak diperbolehkan; apakah prinsip ini benar? Jika mereka belum tersingkap, biarkan saja dahulu, tetapi setelah mereka tersingkap, terlihat dengan jelas, dan digolongkan sebagai orang jahat, tepatkah untuk mengusir mereka? (Ya.) Ada orang yang mungkin berkata, “Itu tidak akan berhasil. Engkau telah mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, tetapi orang lain belum. Mengeluarkan mereka akan membuat orang lain terkena dampaknya. Jika engkau mengeluarkan mereka karena engkau telah mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, bukankah itu berarti engkau mengambil keputusan sendiri? Benar-benar seperti itukah membiarkan kebenaran berkuasa? Kita harus berkumpul dan bersekutu dengan saudara-saudari, menelaah bersama mereka, melakukan pekerjaan ideologis terhadap mereka, menyusun materi dan mendapatkan persetujuan semua orang sebelum menindaklanjuti. Engkau harus mengikuti prosedur, dan jika tidak, bukankah engkau melanggar pengaturan kerja gereja? Bukankah ini salah? Engkau sendirilah yang harus terlebih dahulu mematuhi pengaturan kerja gereja; engkau tidak boleh menyabotasenya. Selain itu, bukankah segala sesuatu, apa pun itu, harus dilakukan dengan mempertimbangkan saudara-saudari? Karena demikian, engkau harus membuat semua saudara-saudari sepenuhnya menyadari hal ini dan memahami aspek kebenaran ini dengan jelas. Engkau tidak boleh membiarkan mereka dalam keadaan bingung; engkau harus membuat semua saudara-saudari mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini.” Jika prosedur ini tidak diikuti dan Kuputuskan untuk mengusir seseorang, bagaimana engkau semua akan menindaklanjutinya? Engkau akan bingung, bukan? Bahwa engkau semua mendapati dirimu buntu membuktikan bahwa sudut pandang seperti ini ada di antaramu. Apa yang akan Kubicarakan ini pernah terjadi. Di suatu lingkungan pekerjaan yang sangat penting, ada setan yang memiliki kemanusiaan yang buruk, yang saat melaksanakan tugasnya bermalas-malasan dengan liciknya, berusaha menghindarkan dirinya agar tidak mengalami kesukaran dan kelelahan. Dia mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja di setiap kesempatan, dan ketika dipangkas, dia menjadi tak terkendali, sepenuhnya menolak kebenaran. Dia selalu ingin memegang jabatan dan menjadi penentu keputusan, sambil juga suka memerintah orang lain, dan dia tidak pernah mempertimbangkan kepentingan gereja ataupun mematuhi prinsip, bertindak hanya berdasarkan preferensinya. Selama kurun waktu dia menjadi penanggung jawab pekerjaan, dia mengabaikan beberapa hal yang telah Kuperintahkan untuk dia lakukan, memperlakukan firman-Ku bagaikan angin lalu. Selain tidak melaksanakan tugasnya, dia menimbulkan gangguan. Gereja adalah tempat kerja yang penting bagi orang untuk melaksanakan tugasnya; jika dia berpikir bahwa dia datang bukan untuk melaksanakan tugasnya melainkan untuk hidup dalam kenyamanan bangsawan atau untuk menikmati pensiun dini, berarti dia keliru. Rumah Tuhan bukanlah lembaga kesejahteraan, juga bukan tempat penampungan. Sampah seperti orang ini tidak ada gunanya di mana pun mereka berada; mereka tidak pernah setia dalam tugas apa pun, selalu bersikap asal-asalan dan hanya menjalankan rutinitas tanpa tujuan. Jadi, Kuperintahkan untuk segera mengusir orang itu. Apakah ini mudah untuk diterapkan? (Ya.) Namun, bagi jenis orang tertentu, bahkan hal yang semudah ini pun sulit untuk diterapkan. Tiga bulan setelah Kuperintahkan, barulah orang jahat ini akhirnya diusir secara paksa. Apa alasannya? Setelah Aku mengeluarkan perintah untuk mengusir orang itu, pemimpin gereja tersebut mulai “menerapkan” tugas itu. Bagaimana caranya menerapkan tugas itu? Dia mengadakan pertemuan, meminta semua orang memberi suara untuk memutuskannya. Setelah banyak berdiskusi, mayoritas orang akhirnya setuju untuk mengusirnya, tetapi ada satu orang yang tidak setuju, jadi masalah itu ditunda. Pemimpin ini berkata bahwa perlu dilakukan pembahasan lebih lanjut bersama dengan orang yang tidak setuju itu, untuk berdiskusi dengannya dan memperoleh persetujuannya. Sementara itu, Aku telah bertanya dua kali apakah orang itu telah diusir, dan pemimpin menjawab bahwa orang itu belum diusir, bahwa mereka masih mengumpulkan dan merangkum bahan. Di belakang-Ku, dia juga berkata, “Selama ada satu orang yang tidak setuju, kita tidak boleh mengeluarkannya.” Maksudnya mengatakan ini adalah bahwa dia tidak ingin mengusir orang ini, jadi dia mencari alasan yang tidak masuk akal ini. Sebenarnya, dia sedang menipu orang lain; dia takut menyinggung orang ini dan tidak berani mengusirnya. Akhirnya, Yang di Atas memberi peringatan terakhir: “Orang ini harus diusir. Jika dia tidak pergi, kaulah yang harus pergi. Salah seorang dari kalian harus pergi; silakan kau pilih!” Setelah mendengarnya, dia berpikir, “Aku tidak bisa pergi; aku belum cukup lama menikmati kedudukanku!” Baru setelah itulah dia mengusir setan ini. Katakan kepada-Ku, mengapa pemimpin ini melindungi setan? Bukankah inilah pendekatan yang antikristus lakukan? Inilah tepatnya perilaku antikristus.

Ada seseorang yang selalu menyatakan bahwa mereka percaya kepada Tuhan, tetapi ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka meminta pendapat setiap saudara-saudari tanpa pernah meminta pendapat Kristus. Mereka tidak bertanya tentang apa yang Kristus katakan, apa kesimpulan-Nya, mengapa Dia ingin melakukan hal ini, atau bagaimana seharusnya orang tunduk. Mereka telah meminta pendapat setiap saudara-saudari dan mampu menghargai semua pendapat serta pemikirannya, tetapi tidak menerima satu pun dari kalimat yang Kristus ucapkan, memperlihatkan bahwa mereka tidak berniat untuk tunduk. Apa natur dari hal ini? Bukankah mereka adalah antikristus? (Ya.) Apa yang terjadi dalam situasi ini? Mengapa mereka tidak menerapkan hal ini? Mengapa begitu sulit bagi mereka untuk menerapkannya? Ada alasan untuk hal ini. Mereka berpikir, “Kristus memiliki kebenaran dan esensi tuhan, tetapi semua itu hanyalah pembicaraan resmi, hanya doktrin dan slogan. Mengenai hal-hal nyata, engkau sama sekali tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang siapa pun. Firmanmu diucapkan hanya untuk kami dengarkan, untuk dicetak di dalam buku, dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan kemampuanmu yang sebenarnya. Jadi, jika engkau menggolongkan seseorang sebagai orang jahat atau antikristus, itu mungkin tidak tepat. Mengapa aku tidak melihat bahwa dia adalah orang jahat atau antikristus? Mengapa aku tidak memahami masalah ini?” Bukankah dengan cara inilah mereka berpikir? Mereka yakin, “Engkau baru dua kali bertemu dengan orang ini, mendengarnya mengucapkan beberapa patah kata serta melakukan satu hal, dan engkau mengatakan mereka adalah orang jahat. Saudara-saudari tidak berpikir mereka jahat; mengapa engkau bisa berpikir seperti itu? Mengapa firmanmu harus dianggap sangat berbobot? Aku belum pernah melihat orang ini melakukan kejahatan, dan aku juga tidak tahu apa saja hal buruk yang telah dia lakukan, jadi aku tidak bisa mengatakan ‘Amin’ atas apa yang kaukatakan. Aku memiliki gagasan dan keraguan tentang apa yang kaulakukan. Namun, meskipun memiliki gagasan, aku tidak dapat mengungkapkannya secara langsung, jadi aku harus menggunakan cara-cara tidak langsung: Aku akan membiarkan saudara-saudari memutuskan hal ini melalui pemungutan suara. Jika saudara-saudari tidak setuju, berarti tidak ada yang perlu dilakukan; dapatkah engkau benar-benar memangkas mereka semua juga? Selain itu, engkau baru beberapa kali berinteraksi dengan orang ini dan kemudian engkau menggolongkannya sebagai orang jahat. Mengapa engkau tidak memberinya sedikit kesempatan? Lihatlah betapa toleran dan penuh kasihnya saudara-saudari. Aku tidak boleh menjadi orang jahat; aku juga harus penuh kasih dan memberi kesempatan kepada orang lain; tidak sepertimu, begitu cepat menetapkan orang lain. Mengeluarkan seseorang tidaklah mudah; bagaimana jika orang itu menjadi lemah setelahnya? Ketika menghadapi masalah, kristus seharusnya melindungi saudara-saudari. Dia seharusnya menoleransi kebodohan, pemberontakan, atau ketidaktahuan saudara-saudari dan tidak bersikap sedemikian tegas serta tidak mengasihi. Bukankah tuhan seharusnya penuh dengan belas kasih? Ke mana perginya belas kasih itu? Menggolongkan orang yang tidak kausukai sebagai orang jahat dan ingin mengusirnya, itu sama sekali tidak sesuai dengan aturan!” Ini adalah gagasan, bukan? (Ya.) Ketika Kristus melakukan sesuatu atau mengambil suatu keputusan, jika mereka tidak menyetujuinya, itu menjadi sulit untuk diterapkan. Mereka menunda-nunda, menggunakan berbagai alasan dan cara untuk menentang; mereka benar-benar tidak mau menerapkan atau menaatinya. Niatnya adalah: “Jika aku tidak menerapkannya, berarti tugasmu tidak akan tuntas!” Kuberitahukan kepadamu, jika engkau tidak menerapkannya, Aku akan menemukan seseorang yang mampu menjadi pemimpin, dan engkau boleh kembali ke tempat asalmu! Bukankah masalah ini harus ditangani dengan cara seperti ini? (Ya.) Aku mengusirnya begitu saja, secara terang-terangan dan efisien; tidak perlu berunding dengan siapa pun.

Ada orang-orang yang tidak pernah memahami kebenaran dan selalu meragukan firman Tuhan. Mereka berkata, “Apakah kebenaran berkuasa sama artinya dengan kristus berkuasa? Firman yang kristus ucapkan belum tentu selalu benar, karena terdapat aspek kemanusiaan di dalam dirinya.” Mereka tidak bisa menerima fakta bahwa Kristus berkuasa. Jika itu adalah fakta bahwa Roh Tuhan berkuasa, mereka tidak memiliki gagasan apa pun. Apa masalahnya di sini? Orang-orang seperti ini tidak sedikit pun meragukan Tuhan yang di surga tetapi selalu meragukan Tuhan yang berinkarnasi. Kristus telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, tetapi mereka tidak mengakui-Nya sebagai Tuhan yang berinkarnasi. Jadi, mungkinkah mereka mengakui bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup? Itu sulit untuk dikatakan. Sekalipun orang-orang semacam itu mengikuti Kristus, dapatkah mereka bersaksi tentang-Nya? Apakah mereka sesuai dengan Kristus? Tidak ada jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan ini. Juga tidak pasti apakah orang-orang seperti ini mampu mengikuti sampai akhir perjalanan. Ada orang-orang yang di dalam hatinya mengakui sepenuhnya bahwa di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa. Namun, bagaimana mereka memahami bahwa kebenaranlah yang berkuasa? Mereka beranggapan bahwa pekerjaan apa pun yang dilakukan, selama itu ada kaitannya dengan rumah Tuhan, semua orang harus mendiskusikan dan memutuskannya bersama-sama. Asalkan tercapai kesepakatan, apa pun hasilnya, itulah yang harus diterapkan. Mereka yakin bahwa itulah yang dimaksud dengan kebenaranlah yang berkuasa. Apakah pandangan ini benar? Ini adalah kesalahpahaman yang fatal; ini adalah pernyataan yang paling konyol dan tidak masuk akal. Dari manakah kebenaran berasal? Kebenaran diungkapkan oleh Kristus. Hanya Kristus yang adalah kebenaran, sedangkan manusia yang rusak sama sekali tidak memiliki kebenaran, jadi bagaimana mungkin manusia menghasilkan kebenaran melalui musyawarah? Jika manusia mampu menghasilkan kebenaran melalui musyawarah, itu berarti manusia yang rusak memiliki kebenaran. Bukankah itu adalah hal yang paling tidak masuk akal? Jadi, kebenaranlah yang berkuasa berarti Kristuslah yang berkuasa, itu berarti firman Tuhanlah yang berkuasa, bukan berarti semua oranglah yang berkuasa atau menjadi penentu keputusan. Berkumpul bersama untuk mempersekutukan kebenaran dan firman Tuhan adalah hal yang benar; ini adalah kehidupan bergereja. Namun, apa tujuan menerapkan dengan cara seperti ini? Tujuannya adalah agar semua orang memahami kebenaran dan mengenal firman Tuhan, agar semua orang mampu tunduk pada firman Tuhan dan bekerja berdasarkannya. Orang berkumpul untuk mempersekutukan kebenaran justru karena mereka tidak memahaminya. Jika mereka memahami kebenaran, mereka dapat langsung tunduk kepada Kristus dan firman Tuhan; itu akan menjadi ketundukan yang sejati. Jika suatu hari nanti semua umat pilihan Tuhan memahami kebenaran, semua orang mampu langsung tunduk, meninggikan, dan bersaksi tentang Kristus, itu akan menandakan bahwa umat pilihan Tuhan telah disempurnakan. Terlebih lagi, itu akan mempersaksikan bahwa rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran, oleh Kristus. Hanya fakta dan kesaksian semacam inilah yang akan membuktikan bahwa Tuhan telah memerintah sebagai raja di bumi, dan kerajaan Kristus telah muncul. Namun, bagaimana beberapa antikristus dan pemimpin palsu memahami fakta bahwa kebenaranlah yang berkuasa? Dalam penerapan mereka, kebenaranlah yang berkuasa berarti saudara-saudarilah yang berkuasa. Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, jika mereka dapat memahaminya secara menyeluruh, mereka akan melaksanakannya sesuai dengan keinginan mereka sendiri; jika mereka tidak mampu memahaminya, mereka akan mempersekutukannya dengan beberapa orang dan membiarkan kelompok itu yang memutuskan. Dapatkah ini membuktikan bahwa kebenaranlah yang sedang diterapkan? Apakah keputusan kelompok pasti sesuai dengan maksud Tuhan? Dapatkah penerapan seperti ini menunjukkan bahwa kebenaranlah yang berkuasa? Dapatkah itu mempersaksikan bahwa Kristuslah yang berkuasa di rumah Tuhan? Mereka beranggapan bahwa kebenaranlah yang berkuasa berarti membiarkan saudara-saudari mengungkapkan pendapat mereka, mendiskusikan pandangan mereka, dan akhirnya mencapai kesepakatan serta mengambil keputusan, yang berarti bahwa saudara-saudari adalah juru bicara kebenaran, identik dengan kebenaran itu sendiri. Apakah memahami dengan cara seperti ini benar? Jelas tidak benar, tetapi beberapa antikristus dan pemimpin palsu memang bertindak dengan cara seperti ini dan menerapkannya dengan cara seperti ini. Mereka beranggapan bahwa dengan melakukannya, mereka sedang menerapkan demokrasi, bahwa mereka sedang mengambil keputusan yang demokratis dan itu harus dilaksanakan dengan cara seperti itu, entah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Apa esensi dari bertindak dengan cara seperti ini? Apakah hal-hal yang diputuskan secara demokratis otomatis sesuai dengan kebenaran? Apakah semua itu otomatis merepresentasikan Tuhan? Jika demokrasi adalah kebenaran, tidak perlu bagi Tuhan untuk mengungkapkan kebenaran; bukankah sudah cukup untuk membiarkan demokrasi berkuasa? Seperti apa pun cara manusia yang rusak menerapkan demokrasi, mereka tidak akan dapat menghasilkan kebenaran dengan menerapkan demokrasi. Kebenaran berasal dari Tuhan, dari apa yang Kristus ungkapkan. Betapa pun sesuainya metode manusia dengan ide-ide atau selera manusia, itu tidak dapat merepresentasikan kebenaran. Ini adalah fakta. Esensi dari pendekatan para pemimpin palsu dan antikristus adalah, dengan kedok kebenaranlah yang berkuasa, mereka mengesampingkan Kristus sepenuhnya, mengganti Kristus dengan demokrasi, dan mengganti pemerintahan Kristus dengan metode persekutuan komunal dan pemerintahan yang demokratis. Apakah natur dan akibat dari hal ini dapat terlihat dengan mudah? Orang-orang yang tanggap seharusnya dapat melihatnya. Pemimpin palsu dan antikristus bukanlah orang-orang yang tunduk kepada Kristus melainkan orang-orang yang menyangkal dan menentang-Nya. Apa pun yang Kristus persekutukan di gereja, sekalipun orang-orang mendengarkan dan memahaminya, mereka memperlakukannya hanya bagaikan angin lalu dan tidak bersedia untuk menerapkannya. Sebaliknya, mereka memperhatikan apa yang pemimpin palsu dan antikristus katakan; pada akhirnya, perkataan pemimpin palsu dan antikristus itulah yang penting. Apakah orang mampu menerapkan berdasarkan firman Kristus atau tidak, itu tergantung pada keputusan para pemimpin palsu dan antikristus ini, dan kebanyakan orang cenderung mengikuti mereka. Antikristus menerapkan pengawasan yang ketat terhadap pekerjaan gereja, hanya memperbolehkan mereka sendiri mengambil keputusan dan tidak membiarkan Kristus menjadi penentu keputusan atau menjadi yang berkuasa. Mereka berpikir, “Kristus ada di sini hanya untuk memeriksa pekerjaan. Kau boleh saja menyampaikan pendapatmu dan mengatur pekerjaan, tetapi mengenai penerapannya, itu terserah kami. Jangan ikut campur dalam pekerjaan kami.” Bukankah inilah yang antikristus lakukan? Antikristus selalu berkata “semua saudara-saudari telah bersekutu” atau “semua saudara-saudari telah mencapai kesepakatan”—apakah mereka yang mengatakan hal-hal seperti ini benar-benar memahami kebenaran? Siapakah saudara dan saudari? Bukankah mereka hanyalah sekelompok orang yang dirusak Iblis sedemikian dalamnya? Berapa banyak kebenaran yang mereka pahami, berapa banyak kenyataan kebenaran yang mereka miliki? Dapatkah mereka merepresentasikan Kristus? Apakah mereka adalah perwujudan kebenaran? Dapatkah mereka menjadi juru bicara kebenaran? Apakah mereka ada hubungannya dengan kebenaran? (Tidak.) Karena tidak ada hubungannya, mengapa mereka yang mengatakan hal-hal seperti itu selalu menganggap saudara-saudari sebagai yang tertinggi? Mengapa mereka tidak meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang Tuhan? Mengapa mereka tidak berbicara dan bertindak berdasarkan kebenaran? Bukankah mereka yang berbicara dengan cara seperti ini adalah orang-orang yang tidak masuk akal? Setelah membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, mereka tidak memahami kebenaran apa pun dan tidak mengerti apa itu saudara-saudari sejati. Bukankah mereka buta? Kini, semua orang telah dipisahkan menurut jenisnya; banyak orang telah memperlihatkan karakter mereka yang sebenarnya, mereka semua berasal dari sejenis Iblis; mereka adalah sepenuhnya binatang buas. Tidak dapatkah engkau semua melihat hal ini dengan jelas? Engkau sama sekali tidak memiliki kebenaran! Ada orang-orang tertentu yang tidak mau mendengarkan-Ku menelaah antikristus. Mereka berkata, “Oh, jangan selalu berbicara tentang hal yang sepele seperti tentang antikristus; itu memalukan. Mengapa Engkau selalu menelaah antikristus?” Bukankah tidak masalah menelaah mereka? Mereka harus ditelaah dengan cara ini untuk mengajari orang-orang agar mampu mengenali mereka. Jika tidak, begitu antikristus muncul, mereka akan menyebarkan banyak kesesatan dan kekeliruan, menyesatkan banyak orang, dan bahkan mengendalikan gereja, serta mendirikan kerajaan independen mereka sendiri. Apakah engkau semua mengerti dengan jelas betapa seriusnya akibat dari masalah ini? Barusan, kita telah bersekutu tentang apa artinya kebenaranlah yang berkuasa. Melalui persekutuan, orang telah melihat cara-cara konyol dan pandangan yang tidak masuk akal dari antikristus. Antikristus selalu ingin mereka sendiri yang berkuasa dan tidak ingin Kristus berkuasa, jadi mereka mengganti pemerintahan kebenaran menjadi bentuk demokratis, menganjurkan bahwa arti kebenaranlah yang berkuasa adalah bahwa semua orang harus merundingkan masalah bersama-sama. Bukankah ada tipu muslihat Iblis dalam hal ini? Apakah kebenaran adalah sesuatu yang bisa diperoleh semua orang melalui musyawarah? Kebenaran diungkapkan oleh Tuhan dan berasal dari Tuhan. Mengapa engkau semua tidak dapat secara langsung menerapkan firman Tuhan, secara langsung tunduk kepada Tuhan, dan secara langsung tunduk pada pengaturan Tuhan? Mengapa perintah Kristus harus ditentukan melalui musyawarah semua orang? Bukankah ini adalah rencana licik Iblis? Antikristus sering menyebarkan serangkaian teori yang menyesatkan orang, dan tugas pekerjaan apa pun yang mereka terapkan, mereka ingin menjadi penentu keputusan, sepenuhnya melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Jika dilihat dari apa yang antikristus wujudkan, seperti apa tepatnya watak mereka? Apakah mereka adalah orang-orang yang mencintai hal-hal positif dan mencintai kebenaran? Apakah mereka benar-benar tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Esensi mereka adalah muak akan kebenaran dan membencinya. Selain itu, mereka sangat congkak sampai-sampai mereka kehilangan seluruh rasionalitas mereka, bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar dasar yang seharusnya manusia miliki. Orang-orang seperti itu tidak layak disebut manusia. Mereka hanya dapat dianggap sebagai orang-orang sejenis Iblis; mereka adalah para setan. Siapa pun yang tidak menerima kebenaran sedikit pun adalah setan; ini tidak diragukan lagi.

Ada juga orang-orang yang tidak bersikap rendah hati, juga tidak bersikap congkak terhadap firman Kristus. Mereka tidak terlihat sepenuhnya menerima, juga tidak sepenuhnya menentang. Ketika Kristus berfirman, mempersekutukan kebenaran, menyingkapkan yang sebenarnya tentang seseorang, atau memberikan tugas pekerjaan, dari luarnya mereka terlihat mendengarkan dan mencatat, memperlihatkan keseriusan serta kerja sama. Mereka mencatat segala sesuatunya dengan saksama, mencantumkan berbagai tanda pada catatan mereka, tampak sangat tertarik akan kebenaran dan sangat menghargai apa yang Kristus firmankan, seolah-olah mereka sangat mencintai kebenaran serta memiliki kesetiaan yang tak tergoyahkan terhadap Kristus. Namun, dapatkah fenomena dangkal seperti itu memperlihatkan sikap orang tersebut terhadap kebenaran, watak mereka, dan esensi mereka? Tidak bisa. Orang-orang semacam itu dari luarnya terlihat mencatat dan mendengarkan, tetapi apa yang sebenarnya mereka pikirkan dalam hatinya? Ketika melihat isi catatannya, mereka berpikir, “Apa semua ini? Tidak ada satu pun kalimat yang berguna, tidak ada yang terlihat luhur atau sesuai dengan kebenaran, juga tidak ada apa pun yang tampak logis bagiku. Mungkin sebaiknya kurobek saja catatan ini!” Bukankah ini adalah sejenis sikap? Aku telah melihat banyak orang yang mengangguk-angguk dan memperlihatkan berbagai ekspresi wajah saat mendengarkan khotbah, sembari mencatatnya juga, tetapi setelah itu, mereka sama sekali tidak menganggapnya serius. Mereka tidak ingat apa yang seharusnya mereka terapkan, juga tidak menghafalkannya ataupun bertindak berdasarkannya. Mengenai apa yang seharusnya mereka terapkan, lebih kecil lagi kemungkinan mereka akan menerapkannya. Apa yang seharusnya mereka terapkan berkaitan dengan pekerjaan rumah Tuhan serta tugas mereka, dan apa yang seharusnya mereka masuki berkaitan dengan jalan masuk mereka sendiri. Mereka tidak menerapkan apa yang seharusnya mereka terapkan, dan bahkan tidak menganggap serius jalan masuk mereka sendiri. Mereka berkata, “Pernah dikatakan bahwa setiap kalimat yang diucapkan dan diungkapkan oleh kristus adalah kebenaran, merupakan apa yang seharusnya manusia masuki, bahwa semua itu adalah kebenaran, jalan, dan hidup; tetapi setiap kali mencatat, aku tidak melihat kebenaran atau jalan apa pun dalam catatanku, dan aku juga tidak merasa bahwa itu adalah hidup. Lalu bagaimana pernyataan bahwa kristus memiliki esensi tuhan dapat digenapi? Bagaimana itu dapat diwujudkan? Bagaimana semua itu dapat cocok dengan apa yang kulihat? Tidak mudah menemukan kecocokannya.” Ada orang-orang yang berkata, “Jika seperti inilah sikap mereka setelah mendengarkan, lalu mengapa mereka mencatatnya? Mereka terlihat bersikap sebagaimana mestinya, serius, dan bertanggung jawab; apa yang terjadi?” Hanya ada satu alasan. Jika orang yang tidak mencintai kebenaran dan sangat muak akan kebenaran mampu terlihat sangat bersungguh-sungguh dan penuh perhatian ketika Kristus berfirman, niat mereka satu-satunya pastilah hanya untuk menjalani rutinitas dengan setengah hati, bukan berniat untuk benar-benar menerimanya. Setiap kali mereka membaca firman Tuhan atau berinteraksi dengan Kristus dan berbincang dengan-Nya, yang mereka rasakan bukanlah apa yang disebut keagungan, tidak terselaminya Tuhan, atau keajaiban Tuhan, melainkan kenyataan, kenormalan, dan betapa kecil diri-Nya. Oleh karena itu, dari sudut pandang dan pendirian mereka, tidak mungkin bagi mereka untuk menghubungkan perkataan orang biasa ini dengan kebenaran, jalan, atau hidup. Tak peduli bagaimana mereka memandang orang ini, mereka hanya melihat seorang manusia; mereka tidak bisa menganggap-Nya sebagai Tuhan atau Kristus. Jadi, mereka tidak mungkin mampu menganggap perkataan yang sangat biasa ini sebagai kebenaran yang harus ditaati, diterapkan, dan digunakan sebagai pedoman hidup, sebagai tujuan keberadaan mereka, dan sebagainya; mereka mendapati bahwa itu membuat mereka tidak nyaman. Mereka berkata, “Mengapa aku tidak dapat melihat kebenaran apa pun dalam perkataan yang biasa ini? Mengapa engkau semua dapat melihatnya? Bukankah ini hanyalah perkataan biasa? Semua ini hanyalah bahasa manusia, tulisan manusia, tata bahasa manusia, bahkan menggunakan ungkapan dan kosa kata manusia, serta menelaah beberapa peribahasa dan aspek budaya manusia. Bagaimana mungkin perkataan ini mengandung kebenaran? Mengapa aku tidak bisa melihatnya? Karena engkau semua mengatakan bahwa ini adalah kebenaran, aku akan mengikuti saja dan meniru yang lainnya; aku akan mencatatnya karena itulah yang semua orang lakukan, tetapi meskipun engkau semua menganggapnya sebagai kebenaran, aku tentu tidak akan menganggapnya demikian. ‘Kebenaran’ adalah kata yang sangat sakral, itu haruslah sesuatu yang sangat luhur! Jika mengenai kebenaran, itu pasti berkaitan dengan tuhan, dan jika berkaitan dengan tuhan, itu tidaklah mungkin begitu biasa, begitu kecil, begitu umum. Jadi, seperti apa pun caraku meneliti dan menganalisis, aku tidak bisa menemukan apa pun di dalam dirinya yang menandakan bahwa dia adalah tuhan. Jika di dalam dirinya tidak ada apa pun yang menandakan bahwa dia adalah tuhan, bagaimana mungkin dia dapat menyelamatkan kita? Itu tidak mungkin. Jika firmannya tidak dapat menyelamatkan kita atau bermanfaat bagi kita, mengapa kita harus mengikutinya? Mengapa kita harus menerapkan firmannya? Mengapa kita harus hidup berdasarkan firmannya?” Kini, mereka telah memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya sebagai antikristus, bukan? Dari awal hingga akhir, sikap mereka terhadap daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi adalah sikap yang meneliti. Tidak ada sikap yang menerima ataupun tunduk dalam cara mereka memperlakukan firman Tuhan, apalagi sikap yang mau menerapkan atau mengalaminya. Sebaliknya, mereka memperlakukan firman Tuhan dengan sikap yang menentang, melawan, dan menolak. Mereka dengan enggan mencatat ketika Kristus berbicara kepada orang-orang, tetapi di lubuk hatinya, mereka tidak sedikit pun menerimanya. Setelah berinteraksi dengan Kristus, ada orang-orang yang berkata, “Berbicara dan bersekutu dengan Tuhan secara langsung sangatlah menyenangkan.” Antikristus berkata, “Aku juga akan mencobanya. Aku akan berbicara secara langsung dengan kristus dan melihat seperti apa sebenarnya ekspresi wajah, tindakan, dan ucapan kristus ketika dia berbicara kepada orang-orang. Aku akan melihat apa yang dapat orang peroleh atau temukan darinya, apakah itu bermanfaat bagi orang-orang sehingga mereka memiliki landasan dan keteguhan dalam memercayainya sebagai tuhan yang sejati.” Dengan bersikap seperti itu terhadap Kristus dan firman-Nya, dapatkah mereka memiliki perbuatan atau penerapan yang nyata? Tidak. Mereka tidak lebih dari penonton yang datang untuk menonton kegembiraan, mereka berada di sini sama sekali bukan untuk mencari kebenaran. Menurutmu, apakah sikap orang-orang ini dalam memperlakukan Kristus dan berbicara dengan-Nya agak mirip dengan sekelompok ibu-ibu tetangga yang mengobrol di teras, di mana berbicara dengan siapa pun tidak membutuhkan kesungguhan, dan setiap orang bisa mengatakan apa pun yang mereka inginkan? Orang-orang ini memperlakukan Kristus dengan cara yang sama: “Silakan saja kauungkapkan pandanganmu. Aku akan berpaut pada pandanganku. Mari kita tidak memperdebatkan apa pun; jangan harap kau bisa membujukku, dan aku tentu tidak akan menerima apa yang kaukatakan.” Bukankah ini adalah sejenis sikap? Sikap macam apa ini? (Menghina dan tidak hormat.) Orang-orang ini aneh. Karena engkau tidak mengakui bahwa Kristus adalah daging Tuhan yang berinkarnasi, lalu mengapa engkau percaya pada-Nya dan mengikuti-Nya? Jika engkau tidak percaya, mengapa engkau tidak pergi saja dan masalahnya selesai? Siapa yang memaksamu untuk percaya? Tak seorang pun memaksamu untuk percaya kepada Tuhan; itu adalah pilihanmu sendiri.

Ketika mendengar persekutuan-Ku tentang suatu hal, ada orang-orang yang segera mengembangkan berbagai pendapat: “Engkau berpikir seperti itu, tetapi aku berpikir seperti ini. Engkau memiliki ide-idemu sendiri mengenai setiap hal, dan aku memiliki ide-ideku sendiri; semua orang memiliki ide mereka masing-masing.” Makhluk macam apa yang akan berkata seperti ini? Ketika Tuhan memberikan kebenaran kepada manusia, apakah itu adalah semacam argumen? Apakah firman Tuhan adalah teori akademis? (Bukan.) Lalu, apa firman Tuhan itu? (Itu adalah kebenaran.) Jawablah dengan lebih spesifik. (Itu adalah prinsip dan arah bagi manusia dalam berperilaku, itu adalah kebutuhan hidup manusia.) Mengapa kita katakan bahwa Tuhan memberikan kebenaran kepada manusia? Pernahkah dikatakan bahwa Dia memberikan pengetahuan? (Tidak.) Mengapa kita berkata bahwa firman Tuhan adalah untuk dimakan dan diminum manusia? Firman Tuhan itu seperti makanan bagi manusia; itu mampu menopang tubuhmu serta memungkinkanmu untuk hidup, dan terlebih lagi, firman Tuhan memungkinkanmu untuk hidup dengan baik, memungkinkanmu untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia. Itu adalah hidup bagi manusia! Firman Tuhan bukanlah suatu bentuk pengetahuan, argumen, ataupun pepatah. Pengetahuan, argumen, dan budaya tradisional manusia hanya dapat merusak manusia. Manusia bisa hidup dengannya ataupun tanpanya, tetapi jika seseorang ingin hidup dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi tolok ukur dan memenuhi standar, mereka tidak dapat melakukannya tanpa kebenaran. Jadi, apa tepatnya kebenaran itu? (Kebenaran adalah kriteria dalam cara seseorang berperilaku, bertindak dan menyembah Tuhan.) Benar, itu lebih spesifik. Apakah antikristus menganggapnya demikian? Mereka tidak menerima fakta ini. Mereka menolak, menentang, dan mengutuk fakta ini, sehingga mereka tidak dapat memperoleh kebenaran. Dalam pemikiran dan pandangannya, mereka beranggapan, “Engkau hanyalah manusia biasa. Engkau mengatakan satu hal dan orang lain menerapkan berdasarkan perkataanmu, jadi mengapa aku tidak boleh mengatakan sesuatu yang benar dan menyuruh orang lain untuk menerapkannya juga? Mengapa hal yang kaukatakan selalu benar dan hal yang kukatakan selalu salah? Mengapa perkataanmu dianggap sebagai kebenaran sedangkan perkataanku dianggap sebagai pengetahuan dan doktrin?” Hal ini tidaklah berdasarkan apa pun; ini adalah fakta, dan ini ditentukan oleh esensi. Kristus adalah daging Tuhan yang berinkarnasi, dan esensi diri-Nya adalah Tuhan. Tak seorang pun dapat menyangkal hal ini; sekalipun antikristus tidak mau mengakui atau menerimanya, mereka tidak dapat menyangkalnya. Saat manusia berpaling dari Kristus dan menolak Dia adalah saat kehancuran manusia. Tanpa Kristus dan firman-Nya, tak seorang pun dapat diselamatkan. Bukankah ini adalah fakta? (Ya.) Didikan rohani macam apa yang dapat orang peroleh dari perkataan dan teori yang antikristus sampaikan kepada orang-orang? Jika orang tidak menerimanya, apakah mereka akan menderita kerugian? Tidak, tidak akan ada kerugian apa pun. Perkataan antikristus tidak berdampak positif pada siapa pun, tetapi memiliki banyak dampak negatif. Jika Kristus tidak mengucapkan satu kalimat pun dan hanya datang untuk menjalani kehidupan yang normal selama beberapa tahun sebelum kemudian pergi, apa yang akan manusia peroleh? Selain memikul salib, apa lagi yang dapat manusia peroleh? Mereka tetap akan hidup dalam dosa, mengakui dosa dan bertobat, terperangkap dalam dosa tanpa mampu melepaskan diri, menjadi makin bejat, dan pada akhirnya, ketika pekerjaan Tuhan berakhir, mereka semua akan dihancurkan. Itulah yang akan dialami manusia. Namun, Kristus telah datang, mengungkapkan semua firman yang dimaksudkan untuk Tuhan sampaikan kepada manusia, menyediakan semua kebenaran yang manusia butuhkan, serta mengungkapkan kepada manusia apa yang Tuhan miliki dan siapa diri-Nya. Bukankah ini membawa titik balik bagi manusia? Dengan kata lain, bukankah firman Kristus menciptakan titik balik bagi manusia? (Ya.) Apa titik balik ini? Titik balik ini terutama adalah manusia beralih dari menghadapi kutukan dan penghancuran menjadi memiliki kesempatan serta harapan untuk diselamatkan. Bukankah ini adalah titik balik? Harapan manusia telah tiba; mereka melihat fajar dan ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan serta bertahan hidup. Ketika Tuhan menghancurkan dan menghukum umat manusia, mereka dapat terhindar dari kehancuran dan hukuman. Jadi, bagi manusia yang mampu bertahan hidup, apakah Kristus dan firman-Nya adalah hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang baik.) Itu adalah hal yang baik. Fakta bahwa antikristus bersikap begitu memusuhi dan membenci Kristus, orang biasa seperti ini, itu ditentukan oleh esensi mereka.

Ada perwujudan lain dari antikristus dalam cara mereka memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi: Mereka berkata, “Begitu kusadari bahwa kristus adalah manusia biasa, gagasan pun terbentuk di dalam benakku. Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia adalah ungkapan tuhan; itu adalah kebenaran dan aku mengakuinya. Aku memiliki salinan Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, dan itu sudah cukup. Aku tidak perlu berinteraksi dengan kristus. Jika aku memiliki gagasan, kenegatifan, atau kelemahan, aku mampu membereskannya hanya dengan membaca firman tuhan. Gagasan mudah terbentuk jika aku berinteraksi dengan tuhan yang berinkarnasi, dan ini akan menunjukkan bahwa aku telah dirusak sedemikian dalamnya. Jika aku sampai dikutuk oleh tuhan, tidak akan ada harapan bagiku untuk diselamatkan. Jadi, lebih baik aku hanya membaca firman tuhan sendiri. Tuhan yang di surgalah yang mampu menyelamatkan manusia.” Firman Tuhan dan persekutuan Tuhan sekarang ini, terutama firman yang menyingkapkan watak dan esensi antikristus, adalah yang paling menyengat hati antikristus dan yang paling menyakitkan bagi mereka. Inilah firman yang paling tidak ingin dibaca oleh antikristus. Oleh karena itu, di dalam hatinya, antikristus berharap agar Tuhan segera meninggalkan bumi agar mereka dapat berkuasa dengan kekuatan mereka sendiri di bumi. Mereka yakin bahwa daging Tuhan yang berinkarnasi, orang biasa ini, tidak ada gunanya bagi mereka. Mereka selalu merenung, “Sebelum mendengarkan khotbah kristus, aku merasa memahami semuanya, dan baik-baik saja dalam segala hal, tetapi setelah mendengarkan khotbah kristus, semuanya menjadi berbeda. Aku sekarang merasa seolah-olah tidak memiliki apa pun, aku merasa begitu tidak berarti dan menyedihkan.” Jadi, mereka memutuskan bahwa firman Kristus bukanlah menyingkapkan diri mereka melainkan menyingkapkan orang lain, dan menganggap bahwa tidaklah perlu bagi mereka untuk mendengarkan khotbah Kristus, bahwa membaca Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia saja sudah cukup. Di dalam hatinya, niat utama antikristus adalah untuk menyangkal fakta bahwa Tuhan telah menjadi daging, menyangkal fakta bahwa Kristus mengungkapkan kebenaran, mengira bahwa dengan melakukannya, akan ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan melalui kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan mereka dapat memerintah sebagai raja di gereja, yang berarti niat awal mereka percaya kepada Tuhan dapat terpenuhi. Antikristus memiliki natur bawaan yang menentang Tuhan; mereka tidak sesuai dengan Tuhan yang berinkarnasi, bagaikan api dan air, selamanya berada dalam perselisihan. Mereka beranggapan bahwa setiap hari Tuhan ada merupakan hari di mana sulit bagi mereka untuk menonjol, serta menjadi hari di mana mereka berada dalam bahaya dikutuk, disingkirkan, dihancurkan, dan dihukum. Selama Kristus tidak berfirman serta tidak bekerja, dan selama umat pilihan Tuhan tidak memandang Kristus, maka ada kesempatan bagi antikristus. Mereka memiliki kesempatan untuk memperlihatkan kemampuan mereka. Dengan melambaikan tangan saja, banyak orang akan membelot dan berpihak pada mereka, dan antikristus akan dapat memerintah sebagai raja. Esensi natur antikristus adalah muak akan kebenaran dan penuh kebencian terhadap Kristus. Mereka bersaing dengan Kristus tentang siapa yang lebih berbakat atau siapa yang lebih mampu; mereka bersaing dengan Kristus mengenai perkataan siapa yang lebih berkuasa dan kemampuan siapa yang lebih besar. Ketika mereka melakukan hal yang sama dengan Kristus, mereka ingin membuat orang lain melihat bahwa meskipun mereka dan Dia sama-sama manusia, kemampuan dan pengetahuan Kristus tidaklah lebih baik daripada yang dimiliki orang biasa. Antikristus bersaing dengan Kristus dalam segala hal, bersaing tentang siapa yang lebih baik, dan berusaha menyangkal fakta dari setiap sudut bahwa Kristus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah perwujudan Roh Tuhan, dan bahwa Dia adalah perwujudan kebenaran. Mereka juga memikirkan berbagai cara dan sarana di setiap bidang untuk menghalangi Kristus agar tidak berkuasa di antara umat pilihan Tuhan, menghalangi firman Kristus agar tidak disebarluaskan atau diterapkan di antara umat pilihan Tuhan, dan bahkan menghalangi hal-hal yang Kristus lakukan dan menghalangi tuntutan serta harapan-Nya terhadap manusia agar tidak terwujud di antara umat pilihan Tuhan. Seolah-olah ketika Kristus hadir, mereka dicemooh, dikutuk dan ditolak oleh gereja—sekelompok orang yang ditempatkan di sudut yang gelap. Kita dapat melihat dalam berbagai perwujudan antikristus bahwa berdasarkan esensi dan watak, mereka tidak dapat diperdamaikan dengan Kristus; mereka tidak dapat berada di bawah langit yang sama dengan-Nya! Antikristus telah memusuhi Tuhan sejak mereka lahir; mereka terutama berniat untuk menentang Kristus, dan mereka ingin mengalahkan serta menaklukkan Kristus. Mereka ingin semua pekerjaan yang Kristus lakukan menjadi sia-sia dan tidak ada gunanya, sehingga pada akhirnya, Kristus tidak akan mendapatkan banyak orang, agar di mana pun Dia bekerja, Dia tidak akan mendapatkan hasil. Hanya jika itu terjadi, barulah antikristus akan merasa bahagia. Jika Kristus mengungkapkan kebenaran, dan orang-orang haus akannya, mencarinya, dengan gembira menerimanya, rela mengorbankan diri bagi Kristus, meninggalkan segala sesuatunya dan menyebarluaskan Injil Kristus, antikristus akan menjadi putus asa dan merasa bahwa tidak akan ada harapan untuk hari esok, merasa bahwa tidak akan pernah ada kesempatan bagi mereka untuk menonjol, seolah-olah mereka telah dilemparkan ke dalam neraka. Dilihat dari perwujudan antikristus ini, apakah esensi mereka untuk melawan Tuhan dan memandang-Nya dengan sikap bermusuhan ini ditanamkan dalam diri mereka oleh orang lain? Sama sekali tidak; mereka terlahir dengan esensi tersebut. Oleh karena itu, antikristus adalah jenis orang yang sejak lahirnya merupakan reinkarnasi setan, setan yang datang ke bumi. Mereka tidak akan pernah mampu menerima kebenaran, dan tidak akan pernah menerima Kristus, meninggikan Kristus, ataupun menjadi saksi bagi Kristus. Meskipun di luarnya, engkau tidak akan melihat mereka menghakimi atau mengutuk Kristus secara terbuka, dan meskipun mereka mampu dengan patuh mengerahkan sedikit upaya dan membayar harga, begitu ada kesempatan, ketika saatnya tiba, ketidaksesuaian antikristus yang tak terdamaikan dengan Tuhan akan terlihat dengan sendirinya. Fakta bahwa antikristus melawan Tuhan dan mendirikan kerajaan independen mereka sendiri akan diketahui orang banyak. Semua hal ini telah terjadi sebelumnya di tempat-tempat di mana terdapat antikristus, dan ini sangat sering terjadi terutama dalam beberapa tahun terakhir ini ketika Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman; banyak orang telah mengalami dan mengamatinya.
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Lampiran Dua: Bagaimana Nuh dan Abraham Menaati Firman Tuhan dan Tunduk kepada-Nya (Bagian Satu)

I. Nuh Membangun Bahtera

Hari ini, Aku akan memulai dengan menceritakan beberapa kisah. Simaklah, dan lihat topik apa yang sedang akan Kubahas, dan apakah ini ada hubungannya dengan tema-tema yang telah kita bahas sebelumnya. Ini bukanlah kisah-kisah yang mendalam, engkau semua mungkin sudah memahaminya. Kita telah menceritakan kisah-kisah ini sebelumnya, ini adalah kisah-kisah lama. Yang pertama adalah kisah tentang Nuh. Selama zaman Nuh, manusia sangat rusak: manusia menyembah berhala, menentang Tuhan, dan melakukan segala macam perbuatan jahat. Kejahatan mereka terlihat oleh mata Tuhan, perkataan yang mereka ucapkan sampai ke telinga Tuhan, dan Tuhan memutuskan bahwa Dia akan memusnahkan umat manusia ini dengan air bah, bahwa Dia akan memusnahkan bumi ini. Jadi, apakah semua manusia harus dimusnahkan, tanpa seorang pun yang tersisa? Tidak. Ada satu orang yang beruntung, dia diperkenan oleh Tuhan, dan tidak akan menjadi sasaran pemusnahan Tuhan: orang ini adalah Nuh. Nuh akan tetap hidup setelah Tuhan memusnahkan bumi dengan air bah. Setelah memutuskan bahwa Dia akan mengakhiri zaman ini dan memusnahkan umat manusia ini, Tuhan melakukan sesuatu. Apakah itu? Suatu hari, Tuhan berseru kepada Nuh dari langit. Dia berkata, “Nuh, kejahatan umat manusia ini telah sampai ke telinga-Ku, dan Aku telah memutuskan untuk memusnahkan bumi ini dengan air bah. Engkau harus membangun bahtera dari kayu gofir. Aku akan memberimu ukuran bahteranya, dan engkau harus mengumpulkan segala jenis makhluk hidup untuk ditempatkan di dalam bahtera. Setelah bahtera selesai dibangun dan seekor jantan serta seekor betina dari segala makhluk hidup yang diciptakan oleh Tuhan telah terkumpul di dalamnya, hari Tuhan akan datang. Pada saat itu, Aku akan memberimu sebuah tanda.” Setelah mengucapkan firman ini, Tuhan pergi. Dan setelah mendengar firman Tuhan, Nuh mulai melaksanakan setiap tugas yang telah Tuhan firmankan, tanpa melewatkan satu pun. Apa yang dia lakukan? Dia mencari kayu gofir sesuai yang Tuhan katakan, dan berbagai bahan yang diperlukan untuk membangun bahtera. Dia juga mempersiapkan pengumpulan dan pemeliharaan segala jenis makhluk hidup. Kedua tugas besar ini terukir di hatinya. Sejak saat Tuhan memercayakan pembangunan bahtera ini kepada Nuh, dia tidak pernah berpikir, “Kapan Tuhan akan memusnahkan bumi? Kapan Dia akan memberiku tanda bahwa Dia akan melakukannya?” Alih-alih merenungkan hal-hal semacam itu, Nuh dengan sungguh-sungguh menghayati setiap hal yang telah Tuhan firmankan kepadanya, dan kemudian melaksanakan setiap hal tersebut. Setelah menerima apa yang Tuhan percayakan kepadanya, Nuh mulai melaksanakan dan menjalankan pembangunan bahtera yang Tuhan katakan sebagai hal terpenting dalam hidupnya, tanpa sedikit pun berpikir untuk melalaikannya. Hari-hari berlalu, tahun-tahun berlalu, hari demi hari, tahun demi tahun. Tuhan tidak mengawasi Nuh atau mendorongnya, tetapi di sepanjang waktu ini, Nuh bertekun dalam melakukan tugas penting yang Tuhan percayakan kepadanya. Setiap kata dan frasa yang Tuhan ucapkan telah terukir di hati Nuh seperti firman yang diukir di atas loh batu. Tanpa menghiraukan perubahan di dunia luar, ejekan orang-orang di sekitarnya, kesukaran yang ada, atau kesulitan yang dia hadapi, dia bertekun, dengan sepenuh hati melakukan apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya, tidak pernah berkecil hati atau berpikir untuk menyerah. Firman Tuhan terukir di hati Nuh, dan Nuh melaksanakannya dalam kehidupan sehari-harinya. Nuh mempersiapkan setiap bahan yang dibutuhkan untuk membangun bahtera, dan bentuk serta spesifikasi bahtera yang diperintahkan oleh Tuhan secara bertahap mulai terbentuk dengan setiap pukulan palu dan pahat Nuh yang teliti. Sekalipun menghadapi angin atau hujan, dan sekalipun orang-orang mengejek atau memfitnahnya, kehidupan Nuh berjalan dengan cara ini, tahun demi tahun. Tuhan secara diam-diam mengawasi setiap tindakan Nuh, tanpa pernah mengucapkan firman lagi kepadanya, dan hati-Nya tersentuh oleh Nuh. Namun, Nuh tidak mengetahui atau merasakan hal ini; dari awal sampai akhir, dia hanya membangun bahtera dan mengumpulkan segala jenis makhluk hidup, dengan kesetiaan yang tidak tergoyahkan kepada firman Tuhan. Dalam hati Nuh, firman Tuhan adalah perintah tertinggi yang harus dia ikuti serta laksanakan, dan itu adalah tujuan dan arah yang dia kejar seumur hidupnya. Jadi, apa pun yang Tuhan katakan kepadanya, apa pun yang Tuhan minta atau perintahkan kepadanya, Nuh menerima sepenuhnya, dan mengingatnya; dia menganggapnya sebagai hal yang terpenting dalam hidupnya, dan memperlakukannya dengan benar. Dia bukan saja tidak lupa, dia bukan saja menyimpannya di dalam hatinya, tetapi dia juga mewujudkannya dalam kehidupannya sehari-hari, menerima dan melaksanakan amanat Tuhan dengan hidupnya. Dan dengan cara ini, papan demi papan, bahtera itu dibangun. Setiap tindakan Nuh, setiap harinya, didedikasikan untuk firman dan perintah Tuhan. Mungkin kelihatannya, Nuh tidak sedang melakukan pekerjaan yang mengguncang bumi dan sangat penting, tetapi di mata Tuhan, setiap langkah Nuh, bahkan semua yang dia coba kerjakan dengan setiap langkah yang dia ambil, setiap pekerjaan yang dilakukan oleh tangannya—semuanya berharga, dan layak untuk dikenang, dan seharusnya diteladani oleh umat manusia ini. Nuh mematuhi apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya. Dia tidak tergoyahkan dalam kepercayaannya bahwa setiap firman yang Tuhan ucapkan adalah benar; akan hal ini, dia sama sekali tidak memiliki keraguan. Dan sebagai hasilnya, bahtera itu selesai dibangun, dan segala jenis makhluk hidup dapat hidup di dalamnya. Sebelum Tuhan memusnahkan bumi, Dia memberi Nuh sebuah tanda, yang memberi tahu Nuh bahwa air bah sudah dekat, dan bahwa dia harus segera masuk ke dalam bahtera. Nuh melakukan tepat seperti yang Tuhan firmankan. Ketika Nuh masuk ke dalam bahtera, saat hujan deras turun dari langit, Nuh melihat bahwa firman Tuhan telah menjadi kenyataan, bahwa firman-Nya telah digenapi: murka Tuhan telah datang atas bumi, dan tak seorang pun mampu mengubah semua ini.

Berapa tahun yang dibutuhkan Nuh untuk membangun bahtera? (120 tahun.) Apa arti 120 tahun bagi orang-orang zaman sekarang? Itu berarti lebih lama dari masa hidup orang normal. Bahkan mungkin lebih lama dari masa hidup dua orang. Namun, selama 120 tahun ini, Nuh melakukan satu hal, dan dia melakukan hal yang sama setiap harinya. Pada masa pra-industri saat itu, pada masa sebelum zaman komunikasi informasi, pada zaman di mana segala sesuatunya bergantung pada kedua tangan manusia dan kerja fisik, Nuh melakukan hal yang sama setiap hari. Selama 120 tahun, dia tidak menyerah atau berhenti. Seratus dua puluh tahun: bagaimana kita bisa membayangkan hal ini? Mungkinkah ada seseorang lain di antara umat manusia yang mampu tetap berkomitmen untuk melakukan satu hal selama 120 tahun? (Tidak.) Bahwa tidak ada seorang pun yang mampu tetap berkomitmen untuk melakukan satu hal selama 120 tahun bukanlah hal yang mengejutkan. Namun, ada satu orang yang, selama 120 tahun, bertekun, tanpa perubahan, melakukan apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya, tidak pernah mengeluh atau menyerah, tahan terhadap lingkungan eksternal apa pun, dan pada akhirnya menyelesaikannya tepat seperti yang Tuhan firmankan. Hal macam apakah ini? Di antara umat manusia, ini adalah hal yang langka, tidak biasa—bahkan unik. Dalam seluruh sejarah manusia, di antara semua umat manusia yang telah mengikut Tuhan, ini sama sekali tiada bandingannya. Dalam hal besarnya tugas dan kesulitan teknis yang ada di dalamnya, tingkat fisik dan pengerahan tenaga yang diperlukan, serta lamanya waktu yang dibutuhkan, ini bukanlah tugas yang mudah. Itulah sebabnya, ketika Nuh melakukan tugas ini, peristiwa ini bersifat unik di antara umat manusia, dan dia adalah model dan teladan bagi semua orang yang mengikut Tuhan. Nuh hanya pernah mendengar sedikit firman, dan pada zaman itu, Tuhan belum mengungkapkan banyak firman, sehingga Nuh tentunya tidak memahami banyak kebenaran. Dia tidak memahami ilmu sains modern atau pengetahuan modern. Dia adalah manusia yang sangat biasa, bagian dari umat manusia yang biasa-biasa saja. Namun, di satu sisi, dia tidak seperti siapa pun: dia tahu bahwa dia harus menaati firman Tuhan, dia tahu bagaimana mengikuti dan menaati firman Tuhan, dia tahu apa posisi manusia yang semestinya, dan dia mampu untuk benar-benar percaya dan tunduk pada firman Tuhan—tidak lebih. Beberapa prinsip sederhana ini cukup untuk memampukan Nuh menyelesaikan semua yang telah Tuhan percayakan kepadanya, dan dia bertekun dalam tugas ini bukan hanya selama beberapa bulan, ataupun beberapa tahun, ataupun beberapa dekade, tetapi selama lebih dari satu abad. Bukankah angka ini mencengangkan? Siapa yang mampu melakukan tugas ini selain Nuh? (Tak seorang pun.) Dan mengapa tidak ada yang mampu? Ada orang-orang yang berkata bahwa ini karena mereka tidak memahami kebenaran—tetapi itu tidak sesuai dengan fakta. Berapa banyak kebenaran yang Nuh pahami? Mengapa Nuh mampu melakukan semua ini? Orang-orang percaya pada zaman sekarang telah membaca banyak firman Tuhan, mereka memahami beberapa kebenaran—lalu mengapa mereka tidak mampu melakukan hal ini? Ada orang-orang yang berkata bahwa ini karena watak manusia yang rusak—tetapi bukankah Nuh memiliki watak yang rusak? Mengapa Nuh mampu mencapai hal ini, tetapi orang-orang zaman sekarang tidak mampu mencapainya? (Karena orang-orang zaman sekarang tidak memercayai firman Tuhan, mereka tidak memperlakukan atau menaatinya sebagai kebenaran.) Dan mengapa mereka tidak mampu memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran? Mengapa mereka tidak mampu menaati firman Tuhan? (Mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan.) Jadi, jika orang tidak memiliki pemahaman akan kebenaran dan belum mendengar banyak kebenaran, bagaimana agar hati yang takut akan Tuhan muncul dalam diri mereka? (Mereka harus memiliki kemanusiaan dan hati nurani.) Benar. Dalam kemanusiaan seseorang, ada dua hal paling berharga yang harus ada: yang pertama adalah hati nurani, dan yang kedua adalah nalar kemanusiaan yang normal. Memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal adalah standar minimum untuk menjadi manusia; itu adalah standar minimum yang paling dasar untuk mengukur seseorang. Namun ini tidak ditemukan dalam diri manusia zaman sekarang, sehingga sebanyak apa pun kebenaran yang mereka dengar dan pahami, memiliki hati yang takut akan Tuhan tidak tercapai oleh mereka. Jadi, apa perbedaan mendasar antara orang-orang zaman sekarang dengan Nuh? (Mereka tidak memiliki kemanusiaan.) Dan apa esensi orang yang tidak memiliki kemanusiaan seperti ini? (Mereka adalah binatang buas dan setan-setan.) “Binatang buas dan setan-setan” kedengarannya sangat tidak bagus, tetapi ini sesuai dengan kenyataan; cara yang lebih sopan untuk mengatakannya adalah bahwa mereka tidak memiliki kemanusiaan. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan dan nalar bukanlah manusia, mereka bahkan lebih rendah daripada binatang buas. Bahwa Nuh mampu menyelesaikan amanat Tuhan adalah karena ketika Nuh mendengar firman Tuhan, dia mampu menyimpannya di dalam hatinya; baginya, amanat Tuhan adalah pekerjaannya seumur hidup, imannya tidak tergoyahkan, kehendaknya tidak berubah selama seratus tahun. Itu karena dia memiliki hati yang takut akan Tuhan, dia adalah manusia sejati, dan dia adalah orang yang paling bernalar sehingga Tuhan memercayakan pembangunan bahtera itu kepadanya. Orang yang memiliki kemanusiaan dan nalar seperti Nuh sangat jarang, tentunya sangat sulit menemukan seseorang yang seperti Nuh.

Nuh sebenarnya hanya mampu melakukan satu hal. Itu sangat sederhana: setelah mendengar firman Tuhan, dia melaksanakannya, dan melaksanakannya tanpa berkompromi. Dia tidak pernah memiliki keraguan apa pun, juga tidak pernah menyerah. Dia terus melakukan apa pun yang Tuhan perintahkan kepadanya, dia melaksanakan dan menerapkannya sesuai dengan cara yang Tuhan beritahukan kepadanya tanpa berkompromi, tanpa mempertimbangkan alasannya, atau keuntungan atau kerugiannya sendiri. Dia ingat firman Tuhan: “Tuhan akan memusnahkan bumi. Engkau harus segera membangun bahtera, dan setelah bahtera selesai dibangun dan air bah datang, engkau semua harus masuk ke dalam bahtera, dan mereka yang tidak masuk ke dalam bahtera semuanya akan binasa.” Dia tidak tahu kapan apa yang Tuhan firmankan akan menjadi kenyataan, dia hanya tahu bahwa apa yang telah Tuhan firmankan pasti terlaksana, bahwa semua firman Tuhan adalah benar, tidak ada satu pun di antaranya yang salah, dan mengenai kapan itu akan terjadi, kapan itu akan terwujud, itu terserah Tuhan. Dia tahu bahwa tugasnya pada waktu itu hanyalah memegang dengan teguh semua yang telah Tuhan firmankan di dalam hatinya, dan kemudian dengan segera melaksanakannya. Seperti itulah pemikiran Nuh. Inilah yang dia pikirkan dan inilah yang dia lakukan, dan inilah faktanya. Jadi, apa perbedaan mendasar antara engkau semua dan Nuh? (Ketika kami mendengar firman Tuhan, kami tidak langsung menerapkannya.) Ini adalah perilaku, apa perbedaan mendasarnya? (Kami tidak memiliki kemanusiaan.) Nuh memiliki dua hal yang paling minimum harus manusia miliki—hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Engkau semua tidak memiliki hal-hal ini. Pantaskah mengatakan bahwa Nuh bisa disebut manusia dan engkau semua tidak pantas disebut manusia? (Ya.) Mengapa Aku mengatakan seperti ini? Fakta-faktanya ada di sana: dalam hal apa yang Nuh lakukan, jangankan setengahnya, engkau bahkan tidak mampu melakukan satu bagian kecil pun darinya. Nuh mampu bertahan selama 120 tahun. Berapa tahun engkau semua mampu bertahan? 100? 50? 10? Lima? Dua? Setengah tahun? Siapa di antaramu yang bisa bertahan selama setengah tahun? Pergi keluar dan mencari kayu yang Tuhan katakan, menebang pohonnya, mengupas kulit kayunya, mengeringkan kayunya, lalu memotongnya menjadi berbagai bentuk dan ukuran—mampukah engkau semua terus melakukan hal itu selama setengah tahun? Kebanyakan dari antaramu menggelengkan kepala—engkau bahkan tidak mampu bertahan sampai setengah tahun. Lalu bagaimana jika tiga bulan? Ada orang yang berkata, “Kupikir tiga bulan juga pasti sulit. Tubuhku kecil dan lemah. Ada banyak nyamuk dan serangga lainnya di hutan, juga ada banyak semut dan kutu. Aku tidak akan tahan jika semua itu menggigitku. Selain itu, menebang pohon setiap hari, melakukan pekerjaan yang kotor dan melelahkan, dengan sinar matahari yang terik dan angin yang bertiup kencang, belum dua hari pun aku sudah terbakar sinar matahari. Itu bukanlah jenis pekerjaan yang ingin kulakukan—apakah ada pekerjaan yang lebih mudah untuk kulakukan?” Dapatkah engkau memilih apa yang Tuhan perintahkan untuk kaulakukan? (Tidak.) Jika engkau tidak dapat terus melakukannya selama tiga bulan, apakah engkau memiliki ketundukan yang sejati? Apakah engkau memiliki realitas ketundukan? (Tidak.) Engkau tidak mampu bertahan selama tiga bulan. Jadi, adakah yang mampu bertahan selama setengah bulan? Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak bisa mengenali kayu gofir atau menebang pohon. Aku bahkan tidak tahu ke arah mana pohon akan tumbang ketika aku menebangnya—bagaimana jika pohon itu tumbang menimpaku? Selain itu, setelah menebang pohon itu, aku hanya mampu mengangkut satu atau dua batang kayu. Lebih dari itu akan membuat punggung dan bahuku patah, bukan?” Engkau bahkan tidak mampu bertahan selama setengah bulan. Jadi apa yang mampu kaulakukan? Apa yang mampu kaucapai jika engkau semua diminta untuk menaati firman Tuhan, untuk tunduk pada firman Tuhan, untuk menerapkan firman-Nya? Selain menggunakan komputer dan memberi perintah, apa yang mampu engkau semua lakukan? Jika ini adalah zaman Nuh, apakah engkau semua akan menjadi orang yang Tuhan panggil? Sama sekali tidak! Engkau semua tidak akan menjadi orang yang Tuhan panggil; engkau tidak akan menjadi orang yang Tuhan perkenan. Mengapa? Karena engkau bukan orang yang mampu tunduk setelah mendengar firman Tuhan. Dan jika engkau bukan jenis orang semacam itu, apakah engkau layak untuk hidup? Ketika air bah datang, apakah engkau layak untuk tetap hidup? (Tidak.) Jika tidak, maka engkau akan dimusnahkan. Orang macam apakah dirimu, jika engkau bahkan tidak mampu menerapkan firman Tuhan selama setengah bulan? Apakah engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Jika, setelah mendengar firman Tuhan, engkau tidak mampu melaksanakannya, jika engkau tidak mampu bertahan selama setengah bulan, bahkan tidak tahan menghadapi kesukaran selama dua minggu, apa dampak dari sedikit kebenaran yang kaupahami itu terhadap dirimu? Jika itu tidak sedikit pun berdampak sehingga engkau mampu bertahan, berarti kebenaran itu hanyalah kata-kata, dan sama sekali tidak ada gunanya. Orang macam apakah dirimu jika engkau memahami semua kebenaran itu, tetapi ketika engkau diminta untuk menerapkan firman Tuhan dan diminta untuk mengalami kesukaran selama 15 hari, engkau tidak tahan? Di mata Tuhan, apakah engkau makhluk ciptaan yang memenuhi standar? (Tidak.) Dibandingkan dengan penderitaan Nuh dan 120 tahun ketekunannya, ada jarak yang sangat besar di antaramu dan Nuh—tidak dapat dibandingkan. Alasan Tuhan memanggil Nuh dan memercayakan kepadanya apa yang Dia ingin lakukan adalah karena di mata Tuhan, Nuh mampu menaati firman-Nya, dia adalah manusia yang kepadanya dapat dipercayakan tugas yang besar, dia dapat dipercaya, dan seseorang yang mampu membuat apa yang Tuhan ingin lakukan menjadi kenyataan; di mata Tuhan, inilah manusia sejati itu. Dan engkau semua? Engkau semua tidak mampu mencapai satu pun dari hal-hal ini. Tidak sulit untuk membayangkan seperti apa engkau semua di mata Tuhan. Apakah engkau adalah manusia? Apakah engkau layak disebut manusia? Jawabannya jelas: tidak! Aku telah mempersingkat waktunya sebanyak mungkin, menjadi 15 hari, hanya dua minggu, dan tak seorang pun dari antaramu berkata bahwa engkau mampu melakukannya. Hal ini memperlihatkan apa? Ini berarti iman, kesetiaan, dan ketundukanmu, semuanya itu tidak berarti. Apa yang engkau semua yakini sebagai iman, kesetiaan, dan ketundukan, Aku menganggapnya tidak berarti! Engkau semua menyombongkan diri bahwa engkau cukup baik, tetapi dalam pandangan-Ku, engkau semua masih jauh dari itu!

Hal paling luar biasa, paling mengagumkan, dan paling layak untuk diteladani dalam kisah Nuh adalah ketekunannya selama 120 tahun, ketundukan dan kesetiaannya selama 120 tahun. Jadi, apakah Tuhan salah dalam memilih orang? (Tidak.) Tuhan adalah Tuhan yang mengamati lubuk hati manusia. Di tengah lautan luas manusia, Dia memilih Nuh, Dia memanggil Nuh, dan Tuhan tidak salah dalam pilihan-Nya: Nuh memenuhi harapan-Nya, dia berhasil menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya. Ini adalah kesaksian! Inilah yang Tuhan inginkan, ini adalah kesaksian. Namun, apakah ada tanda atau kesan semacam ini di dalam dirimu? Tidak ada. Jelas, kesaksian seperti itu tidak ada di dalam dirimu. Apa yang tersingkap di dalam dirimu, apa yang Tuhan lihat, adalah aib; tidak ada satu hal pun di dalam dirimu yang, ketika dibicarakan, mampu menggugah hati hingga orang meneteskan air mata. Dalam hal berbagai perwujudan Nuh, terutama keyakinannya yang teguh akan firman Tuhan yang tanpa sedikit pun keraguan atau yang tidak berubah selama seratus tahun, dan dalam hal ketekunannya untuk membangun bahtera yang tidak tergoyahkan selama seratus tahun, dan dalam hal iman dan tekadnya, tak seorang pun pada zaman modern ini yang dapat menandinginya, tak seorang pun sebanding dengannya. Namun, tak seorang pun menganggap penting kesetiaan dan ketundukan Nuh, tak seorang pun percaya bahwa ada sesuatu dalam hal ini yang layak untuk dihargai dan diteladani orang. Sebaliknya, apa yang lebih penting bagi orang-orang zaman sekarang? Mengulang-ulang slogan dan mengkhotbahkan doktrin. Di luarnya mereka tampak memahami banyak kebenaran, dan telah memperoleh banyak kebenaran—tetapi dibandingkan dengan Nuh, mereka belum mencapai seperseratus, seperseribu, dari apa yang dia lakukan. Betapa kurangnya mereka! Ada perbedaan yang sangat besar. Dari pembangunan bahtera oleh Nuh, sudahkah engkau mendapati orang seperti apakah yang Tuhan kasihi? Kualitas, hati, dan integritas seperti apakah yang terdapat dalam diri orang-orang yang Tuhan kasihi? Apakah engkau semua memiliki semua hal yang Nuh miliki? Jika engkau merasa bahwa engkau memiliki iman dan karakter Nuh, maka dapat sedikit dimaafkan jika engkau mengajukan persyaratan kepada Tuhan, dan berusaha bertransaksi dengan-Nya. Jika engkau merasa bahwa semua itu sama sekali tidak ada di dalam dirimu, maka akan Kukatakan kepadamu yang sebenarnya: jangan menyanjung dirimu sendiri—engkau bukan siapa-siapa. Di mata Tuhan, engkau tidak lebih daripada belatung. Namun, engkau masih berani-beraninya mencoba mengajukan persyaratan dan bertransaksi dengan Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku tidak lebih daripada belatung, bagaimana jika aku melayani sebagai anjing di rumah Tuhan?” Tidak, engkau tidak layak untuk ini. Mengapa? Engkau bahkan tidak bisa menjaga pintu rumah Tuhan dengan baik, jadi di mata-Ku, engkau bahkan tidak setara dengan anjing penjaga. Apakah perkataan ini menyakitkan bagimu? Apakah mendengar ini tidak menyenangkan bagimu? Perkataan ini tidak dimaksudkan untuk melukai harga dirimu; ini adalah pernyataan yang didasarkan pada fakta, pernyataan yang didasarkan pada bukti, dan tidak sedikit pun salah. Inilah tepatnya caramu bertindak, inilah tepatnya yang terlihat dari dalam dirimu; inilah tepatnya caramu memperlakukan Tuhan, dan juga caramu memperlakukan semua yang Tuhan percayakan kepadamu. Semua yang Kukatakan ini benar dan berasal dari hati. Kita akan akhiri pembahasan kisah tentang Nuh di sini.

II. Abraham Mempersembahkan Ishak

Ada kisah lain yang layak diceritakan: kisah tentang Abraham. Suatu hari, dua utusan datang ke rumah Abraham, yang menerima mereka dengan antusias. Para utusan itu telah ditugaskan untuk memberi tahu Abraham bahwa Tuhan akan mengaruniakan kepadanya seorang anak. Begitu dia mendengar hal ini, Abraham sangat gembira: “Syukur kepada Tuhanku!” Namun di belakang mereka, istri Abraham, Sara, tertawa di dalam hatinya. Tawanya berarti, “Itu tidak mungkin, aku sudah tua—bagaimana mungkin aku melahirkan seorang anak? Bahwa aku akan diberi seorang anak, sungguh sebuah lelucon!” Sara tidak memercayainya. Apakah para utusan itu mendengar tawa Sarah? (Ya.) Tentu saja mereka mendengarnya, dan Tuhan juga mendengarnya. Dan apa yang Tuhan lakukan? Secara diam-diam, Tuhan sedang mengawasi. Sara, perempuan bodoh itu, tidak memercayainya—tetapi apakah yang Tuhan tetapkan dapat dihalangi oleh manusia? (Tidak.) Itu tidak dapat dihalangi oleh manusia mana pun. Ketika Tuhan berketetapan untuk melakukan sesuatu, ada orang-orang yang mungkin akan berkata, “Aku tidak memercayainya, aku menentang, aku menolak, aku keberatan, aku tidak setuju.” Apakah perkataan mereka dapat dibenarkan? (Tidak.) Jadi, ketika Tuhan melihat ada orang-orang yang tidak setuju, yang memiliki pendapatnya sendiri, yang tidak percaya, perlukah Dia memberikan penjelasan kepada mereka? Perlukah Dia menjelaskan kepada mereka cara dan alasan Dia melakukannya? Apakah Tuhan melakukan hal itu? Tidak, Dia tidak melakukannya. Dia tidak mengindahkan apa yang orang-orang bodoh ini lakukan dan katakan, Dia tidak peduli apa pun sikap mereka. Di dalam hati-Nya, apa yang telah Tuhan tetapkan untuk dilakukan-Nya tidak dapat diubah lagi: inilah yang pasti Dia lakukan. Segala sesuatu dan segala peristiwa berada di bawah kendali dan kedaulatan tangan Tuhan, termasuk kapan seseorang memiliki anak, dan seperti apakah anak itu—jelas bahwa hal ini juga berada di tangan Tuhan. Ketika Tuhan mengirim para utusan untuk memberi tahu Abraham bahwa Dia akan memberinya seorang anak, sebenarnya Tuhan telah sejak lama merencanakan banyak hal yang akan Dia lakukan kelak. Tanggung jawab apa yang akan dipikul sang anak, kehidupan seperti apa yang akan dia miliki, seperti apa keturunannya kelak—Tuhan telah lama merencanakan semua ini, dan tidak akan ada kesalahan atau perubahan. Jadi, bisakah tawa perempuan bodoh itu mengubah sesuatu? Tawanya tidak bisa mengubah apa pun. Dan ketika waktunya tiba, Tuhan melakukan apa yang telah Dia rencanakan, dan semua ini terlaksana sebagaimana yang telah Tuhan firmankan dan tetapkan.

Ketika Abraham berusia 100 tahun, Tuhan memberinya seorang anak. Setelah hidup 100 tahun tanpa seorang anak, hari-hari Abraham terasa sepi dan membosankan. Bagaimana perasaan seorang laki-laki berusia 100 tahun yang tidak mempunyai anak, terutama tanpa seorang anak laki-laki? “Ada yang hilang dalam hidupku. Tuhan tidak memberiku seorang anak laki-laki, dan hidupku terasa sedikit sepi, sedikit penuh penyesalan.” Namun, bagaimana suasana hati Abraham saat Tuhan mengirim para utusan untuk memberitahukan kepadanya bahwa dia akan dikaruniai seorang anak laki-laki? (Bahagia.) Selain dipenuhi dengan kebahagiaan, dia juga dipenuhi dengan penantian. Dia bersyukur kepada Tuhan atas anugerah-Nya karena memungkinkan dirinya membesarkan seorang anak di sisa hidupnya. Betapa indahnya hal ini, dan seperti itulah yang terjadi. Jadi hal apa yang membuatnya merasa bahagia? (Dia akan memiliki keturunan, garis keturunan keluarganya akan berlanjut.) Itu salah satunya. Ada juga hal lainnya yang paling membahagiakan—apa itu? (Anak ini dikaruniakan secara pribadi oleh Tuhan.) Benar. Ketika orang biasa akan melahirkan seorang anak, apakah Tuhan datang dan memberitahukan hal itu kepadanya? Apakah Dia berkata, “Aku sendiri yang mengaruniakan kepadamu anak ini sebagaimana yang telah Kujanjikan kepadamu”? Apakah ini yang Tuhan lakukan? Tidak. Jadi, apa yang istimewa tentang anak ini? Tuhan mengirim para utusan untuk memberitahukan kepada Abraham secara pribadi, “Pada usia 100 tahun, engkau akan menerima seorang anak, anak yang dikaruniakan oleh Tuhan sendiri.” Inilah yang istimewa tentang anak itu: kelahirannya diberitahukan oleh Tuhan, dan secara pribadi diberikan oleh Tuhan. Sungguh hal yang sangat membahagiakan! Dan bukankah makna khusus dari anak ini menyebabkan berbagai pemikiran muncul di benak orang-orang? Bagaimana perasaan Abraham saat menyaksikan kelahiran anak ini? “Akhirnya aku memiliki seorang anak. Firman Tuhan telah digenapi; Tuhan berkata Dia akan memberiku seorang anak, dan Dia benar-benar melakukannya!” Ketika anak ini dilahirkan dan dia menggendongnya dengan tangannya sendiri, hal pertama yang dirasakannya adalah, “Anak ini bukan kuterima dari tangan manusia, melainkan dari tangan Tuhan. Kelahiran anak ini sangat tepat pada waktunya. Dia dikaruniakan oleh Tuhan, dan aku harus membesarkannya dengan baik, dan mendidiknya dengan baik, serta membuatnya menyembah Tuhan dan menaati firman Tuhan, karena dia berasal dari Tuhan.” Apakah dia sangat menyayangi anak ini? (Ya.) Ini adalah anak yang istimewa. Selain karena usia Abraham, tidak sulit untuk membayangkan betapa dia sangat menyayangi anak ini. Cinta yang mendalam, kelembutan, dan perasaan kasih yang kuat dari manusia normal terhadap anak mereka semuanya itu juga ditemukan dalam diri Abraham. Abraham memercayai firman yang Tuhan ucapkan, dan telah menyaksikan, dengan mata kepalanya sendiri, penggenapan firman-Nya. Dia juga telah menjadi saksi firman ini dari saat firman tersebut diucapkan hingga penggenapannya. Dia merasakan betapa berotoritasnya firman Tuhan, betapa ajaib perbuatan-Nya, dan yang terpenting, betapa Tuhan peduli kepada manusia. Meskipun, melihat anak tersebut, Abraham merasakan serangkaian emosi yang bercampur aduk dan intens, di dalam hatinya, hanya ada satu hal yang dia katakan kepada Tuhan. Katakan kepada-Ku, menurutmu apa yang dia katakan? (Syukur kepada Tuhan!) “Syukur kepada Tuhanku!” Abraham bersyukur, dan juga menaikkan ucapan syukur dan pujian yang mendalam kepada Tuhan. Bagi Tuhan dan Abraham, anak ini memiliki makna yang luar biasa. Itu karena, dari sejak saat Tuhan berfirman bahwa Dia akan memberikan kepada Abraham seorang anak, Tuhan telah merencanakan dan menetapkan bahwa Dia akan menyelesaikan sesuatu: ada hal-hal penting, hal-hal besar, yang ingin Dia capai melalui anak ini. Seperti itulah makna penting anak itu bagi Tuhan. Dan bagi Abraham, karena anugerah khusus Tuhan kepadanya, karena Tuhan telah mengaruniakan kepadanya seorang anak, maka dalam perjalanan sejarah seluruh umat manusia, dan dalam hal semua manusia, nilai dan makna penting keberadaannya adalah luar biasa, itu sungguh luar biasa. Dan apakah itu adalah akhir dari kisah ini? Tidak. Bagian pentingnya baru akan dimulai.

Setelah Abraham menerima Ishak dari Tuhan, dia membesarkan Ishak seperti yang diperintahkan dan diminta oleh Tuhan. Dalam kehidupannya sehari-hari di sepanjang tahun-tahun yang biasa-biasa itu, Abraham mengajari Ishak tentang korban bakaran, dan menceritakan kepada Ishak kisah tentang Tuhan yang di surga. Sedikit demi sedikit, Ishak mulai memahami segala sesuatu. Dia belajar bagaimana mengucap syukur kepada Tuhan dan memuji Tuhan, dan dia belajar bagaimana untuk taat dan mempersembahkan korban bakaran. Dia tahu kapan korban bakaran diberikan dan di mana mezbah itu berada. Selanjutnya, kita sampai pada bagian terpenting dari kisah ini. Suatu hari, pada saat Ishak mulai memahami segala sesuatu tetapi belum mencapai kedewasaan, Tuhan berfirman kepada Abraham, “Aku tidak menginginkan seekor anak domba untuk korban bakaran ini. Persembahkanlah Ishak sebagai gantinya.” Bagi seseorang seperti Abraham, yang begitu menyayangi Ishak, apakah firman Tuhan ini benar-benar mengejutkan dirinya? Jangankan Abraham, yang sudah berusia selanjut itu—berapa banyak orang di usia matang mereka—orang-orang yang berusia 30-an dan 40-an—yang sanggup mendengar berita ini? Apakah ada yang sanggup? (Tidak.) Dan apa reaksi Abraham setelah mendengar firman Tuhan? “Ah? Apakah Tuhan salah berfirman? Tuhan tidak pernah salah, jadi apakah telinga tuaku yang salah mendengar? Aku akan memeriksanya lagi.” Dia bertanya, “Tuhan, apakah Engkau memintaku untuk mempersembahkan Ishak? Apakah Ishak adalah korban yang Engkau inginkan?” Tuhan berkata, “Ya, benar!” Setelah memastikannya, Abraham tahu bahwa firman Tuhan tidak salah, juga tidak akan berubah. Ini tepat seperti yang Tuhan maksudkan. Dan apakah sulit bagi Abraham untuk mendengar hal ini? (Sulit.) Seberapa sulit? Dalam benaknya, Abraham berpikir, “Setelah bertahun-tahun, akhirnya anakku sudah besar. Jika dia dipersembahkan sebagai korban yang hidup, itu berarti dia akan disembelih di atas mezbah seperti anak domba yang dibawa ke pembantaian. Dibantai berarti dia akan dibunuh, dan terbunuhnya dia berarti mulai sekarang dan seterusnya, aku akan hidup tanpa anak ini ....” Dengan pemikirannya yang telah sampai pada titik ini, beranikah Abraham berpikir lebih jauh? (Tidak.) Mengapa tidak? Berpikir lebih jauh akan membawa rasa sakit yang bahkan lebih besar, bagaikan pisau yang menghunjam ke jantung. Memikirkannya lebih jauh tidak membuatnya bahagia—itu membuatnya sangat menderita. Anak itu bukan akan dibawa pergi, lalu tidak terlihat selama beberapa hari atau beberapa tahun, tetapi masih hidup; ini bukan berarti Abraham akan selalu memikirkan Ishak, dan kemudian bertemu kembali dengan anak itu pada saat yang tepat setelah dia dewasa. Bukan itu yang akan terjadi. Begitu anak itu dipersembahkan di atas mezbah, dia tidak akan ada lagi, dia tidak akan pernah terlihat lagi, dia telah dipersembahkan kepada Tuhan, dan dia telah kembali kepada Tuhan. Segala sesuatunya akan kembali seperti sebelumnya. Sebelum ada anak ini, hidup terasa sepi. Dan apakah akan terasa sesakit itu seandainya Abraham dari sejak awal tidak pernah memiliki anak? (Tidak akan sesakit itu.) Memiliki anak dan kemudian kehilangan anak—itu sangat menyakitkan. Itu adalah hal yang menghancurkan hati! Mengembalikan anak ini kepada Tuhan berarti sejak saat itu dan seterusnya, anak itu tidak akan pernah terlihat lagi, suaranya tidak akan pernah terdengar lagi, Abraham tidak akan pernah lagi melihatnya bermain, tidak akan dapat membesarkannya, tidak akan dapat membuat dia tertawa, tidak akan melihatnya tumbuh dewasa, tidak akan dapat menikmati semua kebahagiaan keluarga yang muncul oleh karena kehadirannya. Yang akan tersisa hanyalah rasa sakit dan kerinduan. Makin Abraham memikirkannya, makin sulit baginya untuk melakukan hal itu. Namun, sesulit apa pun itu, satu hal yang jelas dalam hatinya: “Apa yang Tuhan firmankan dan apa yang akan Tuhan lakukan bukanlah lelucon, itu tidak mungkin salah, apalagi bisa berubah. Selain itu, anak ini berasal dari Tuhan, jadi sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan jika dia dipersembahkan kepada Tuhan, dan jika Tuhan menginginkannya, aku berkewajiban untuk mengembalikan anak ini kepada Tuhan, tanpa berkompromi. Kebahagiaan keluarga sepuluh tahun terakhir ini telah menjadi anugerah istimewa, kebahagiaan yang telah kunikmati dengan berlimpah; aku seharusnya bersyukur kepada Tuhan dan tidak mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan. Anak ini adalah milik Tuhan, aku tidak boleh mengeklaim dia sebagai milikku, dia bukan milik pribadiku. Semua manusia berasal dari Tuhan. Sekalipun aku diminta untuk mempersembahkan nyawaku sendiri, aku tidak boleh berusaha untuk berdebat dengan Tuhan atau mengajukan persyaratan, sekalipun kelahiran anak itu diberitahukan dan dikaruniakan secara pribadi oleh Tuhan. Jika Tuhan memintaku untuk mempersembahkan anak ini, aku akan melakukannya!”

Menit demi menit, detik demi detik, waktu berlalu seperti ini, waktu untuk mempersembahkan korban bakaran makin mendekat. Namun, bukannya makin merasa sedih, Abraham merasa makin tenang. Apa yang membuatnya tenang? Apa yang memungkinkan Abraham melepaskan diri dari rasa sakit dan memiliki sikap yang benar terhadap apa yang akan terjadi? Dia percaya bahwa sikap seseorang terhadap semua yang telah Tuhan lakukan seharusnya adalah sikap ketundukan, dan bukan yang berusaha berdebat dengan Tuhan. Pemikiran Abraham telah mencapai titik ini, dia tidak lagi merasa sedih. Dengan membawa Ishak yang masih muda itu, dia bergerak maju, selangkah demi selangkah, menuju ke sisi mezbah. Di atas mezbah tidak ada apa pun—tidak seperti biasanya, ketika seekor anak domba sudah terletak di sana dan menanti. “Ayah, apakah Ayah belum mempersiapkan korban untuk hari ini?” tanya Ishak. “Jika belum, lalu apa yang akan dikorbankan hari ini?” Apa yang Abraham rasakan ketika Ishak menanyakan hal ini? Mungkinkah dia merasa bahagia? (Tidak.) Jadi, apa yang dia lakukan? Di dalam hatinya, apakah dia membenci Tuhan? Apakah dia mengeluh kepada Tuhan? Apakah dia menentang Tuhan? (Tidak.) Tak satu pun dari hal ini. Menunjukkan apa hal ini? Dari semua yang terjadi selanjutnya, jelaslah bahwa Abraham benar-benar tidak memikirkan hal-hal semacam itu. Dia meletakkan kayu bakar yang akan dinyalakannya di atas mezbah, dan memanggil Ishak. Dan melihat Abraham memanggil Ishak ke mezbah, pada saat itu, apa yang orang-orang pikirkan? “Kau sungguh lelaki tua yang tidak berperasaan. Kau tidak memiliki kemanusiaan. Kau bukan manusia! Dia adalah anakmu, bagaimana mungkin kau benar-benar tega melakukan hal ini? Bagaimana mungkin kau benar-benar melakukannya? Apakah kau benar-benar sekejam itu? Apakah kau bahkan punya hati?” Bukankah itu yang akan mereka pikirkan? Dan apakah Abraham memikirkan hal-hal ini? (Tidak.) Dia memanggil Ishak ke sisinya dan, tanpa mampu mengucapkan sepatah kata pun, mengeluarkan tali yang telah dia persiapkan dan mengikat tangan dan kaki Ishak. Apakah tindakan-tindakan ini menunjukkan bahwa persembahan ini akan menjadi tindakan yang nyata atau palsu? Tindakan itu nyata, tidak dipalsukan, bukan untuk pertunjukan. Dia mengangkat Ishak ke pundaknya, dan bagaimanapun anak muda itu berontak dan berteriak, Abraham tidak pernah berpikir untuk menyerah. Dia dengan mantap menaruh anaknya sendiri yang masih muda itu di atas kayu bakar, untuk dibakar di atas mezbah. Ishak menangis, menjerit, berontak—tetapi Abraham sedang melakukan tindakan untuk mempersembahkan korban kepada Tuhan, mempersiapkan segalanya untuk pengorbanan itu. Setelah menaruh Ishak di atas mezbah, Abraham mengeluarkan pisau yang biasanya digunakan untuk menyembelih domba, dan memegangnya erat-erat di kedua tangannya, sambil mengangkat pisau di atas kepalanya dan mengarahkannya kepada Ishak. Dia menutup matanya, dan ketika pisau itu akan menghunjam ke bawah, Tuhan berfirman kepada Abraham. Apa yang Tuhan katakan? “Abraham, berhenti!” Abraham tidak pernah membayangkan bahwa Tuhan bisa mengatakan hal semacam itu pada saat dia akan mengembalikan Ishak kepada-Nya. Itu bukan sesuatu yang berani dia pikirkan. Namun, satu per satu, firman Tuhan menghantam hatinya. Demikianlah Ishak diselamatkan. Hari itu, korban bakaran yang sebenarnya akan dipersembahkan kepada Tuhan berada di belakang Abraham; itu adalah seekor anak domba. Ini telah dipersiapkan oleh Tuhan jauh sebelumnya, tetapi Tuhan tidak memberikan tanda-tanda apa pun sebelumnya kepada Abraham, malah menyuruhnya berhenti tepat ketika dia telah mengangkat pisau dan siap untuk menghunjamkannya. Tak seorang pun yang mampu membayangkan hal ini, tidak Abraham, tidak juga Ishak. Dengan melihat pengorbanan Ishak oleh Abraham, apakah Abraham benar-benar bermaksud untuk mengorbankan anaknya, ataukah dia berpura-pura? (Dia benar-benar bermaksud melakukannya.) Dia benar-benar bermaksud untuk melakukannya. Tindakannya murni, tidak ada penipuan di dalamnya.

Abraham mempersembahkan darah dagingnya sendiri sebagai korban kepada Tuhan—dan ketika Tuhan menyuruhnya mempersembahkan korban bakaran ini, Abraham tidak berusaha berdebat dengan-Nya dengan berkata, “Tidak bisakah kita menggunakan orang lain? Aku saja yang menjadi korbannya, atau orang lain.” Daripada mengatakan hal-hal semacam itu, Abraham menyerahkan anaknya yang paling disayangi dan berharga itu kepada Tuhan. Dan bagaimana pembakaran korban ini dilakukan? Dia telah mendengar apa yang Tuhan firmankan, dan kemudian melanjutkan dan melakukannya. Masuk akalkah bagi orang-orang jika Tuhan memberi kepada Abraham seorang anak, dan setelah anak itu tumbuh dewasa, Dia meminta Abraham untuk mengembalikan anak itu, dan ingin mengambil anak itu? (Tidak.) Dari sudut pandang manusia, bukankah itu hal yang sepenuhnya tidak masuk akal? Bukankah Tuhan seolah-olah sedang mempermainkan Abraham? Tuhan memberi Abraham anak ini, dan beberapa tahun kemudian, Dia ingin mengambilnya. Jika Tuhan menginginkan anak itu, Dia seharusnya sudah mengambilnya saja; tidak perlu membuat orang itu begitu menderita dengan meminta agar dia mengorbankan anak itu di atas mezbah. Apa artinya anak itu dipersembahkan di atas mezbah? Bahwa Abraham harus menyembelihnya dan kemudian membakar anak itu dengan kedua tangannya sendiri. Apakah ini adalah sesuatu yang mampu manusia lakukan? (Tidak.) Apa yang Tuhan maksudkan ketika Dia meminta pengorbanan ini? Berarti Abraham sendiri yang harus melakukan hal-hal ini: mengikat sendiri anaknya, menaruhnya sendiri di atas mezbah, membunuhnya sendiri dengan pisau, dan kemudian membakarnya sendiri sebagai persembahan kepada Tuhan. Bagi manusia, semua ini tampaknya tidak mempertimbangkan perasaan manusia; tak satu pun dari hal-hal ini masuk akal menurut gagasan, pola pikir, falsafah etika, atau moralitas dan adat istiadat manusia. Abraham tidak hidup dalam sebuah ruang hampa, juga tidak hidup di dunia khayalan; dia hidup di dunia manusia. Dia memiliki pemikiran dan pandangan manusia. Apa yang dia pikirkan ketika semua ini terjadi padanya? Selain penderitaannya, dan selain dari hal-hal tertentu yang membuatnya bingung, apakah ada sikap yang memberontak atau menolak dalam dirinya? Apakah dia mencaci maki Tuhan? Sama sekali tidak. Justru sebaliknya: dari saat Tuhan memerintahkan kepadanya untuk melakukan hal ini, Abraham tidak berani menganggap enteng hal ini; sebaliknya, dia segera mulai melakukan persiapan. Dan bagaimana suasana hatinya saat dia memulai persiapan ini? Apakah dia merasa senang, bersukacita, dan bahagia? Ataukah dia merasa menderita, sedih, dan berat hati? (Dia merasa menderita dan sedih.) Dia menderita! Setiap langkahnya terasa berat. Setelah menjadi sadar akan hal ini, dan setelah mendengar firman Tuhan, setiap hari terasa seperti setahun bagi Abraham; dia merasa sedih, tak mampu bersukacita, dan hatinya diliputi kesedihan. Namun, apa satu-satunya keyakinan Abraham? (Bahwa dia harus menaati firman Tuhan.) Benar, keyakinannya adalah bahwa dia harus menaati firman Tuhan. Dia berkata pada dirinya sendiri, “Terpujilah nama Tuhanku Yahweh; aku adalah salah satu umat Tuhan dan harus menaati firman Tuhan. Entah yang Tuhan katakan itu benar atau salah, dan bagaimanapun cara Ishak dikaruniakan kepadaku, jika Tuhan memintanya, maka aku harus memberikannya; seperti itulah nalar dan sikap yang harus ditemukan dalam diri manusia.” Abraham tidak bebas dari perasaan sakit atau kesulitan setelah menerima firman Tuhan; dia merasakan rasa sakit dan memiliki kesulitannya sendiri, dan ini tidak mudah untuk diatasi! Namun demikian, apa yang terjadi pada akhirnya? Sebagaimana yang Tuhan inginkan, Abraham membawa anaknya sendiri, seorang anak muda, menuju mezbah, dan semua yang dia lakukan dilihat oleh Tuhan. Sebagaimana Tuhan telah memperhatikan Nuh, demikian pula Dia memperhatikan setiap gerakan Abraham, dan Dia tersentuh oleh semua yang dia lakukan. Meskipun segala sesuatunya tidak berakhir seperti yang dipikirkan oleh siapa pun, apa yang Abraham lakukan adalah unik di antara seluruh umat manusia. Haruskah dia menjadi teladan bagi semua orang yang mengikut Tuhan? (Ya.) Dia adalah model bagi semua manusia yang mengikut Tuhan. Mengapa Kukatakan bahwa dia adalah model bagi umat manusia? Abraham tidak memahami banyak kebenaran, dia juga tidak pernah mendengar kebenaran atau khotbah apa pun yang diucapkan oleh Tuhan kepadanya secara pribadi. Dia hanya percaya, mengakui, dan taat. Apa yang dimiliki oleh kemanusiaan Abraham yang begitu unik? (Memiliki nalar makhluk ciptaan.) Perkataan mana yang mencerminkan hal ini? (Dia berkata, “Terpujilah nama Tuhanku Yahweh; aku harus menaati firman Tuhan, dan entah itu sesuai dengan gagasan manusia atau tidak, aku harus tunduk.”) Dalam hal ini, Abraham memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Selain itu, dia juga memiliki hati nurani kemanusiaan yang normal. Dan dalam hal apakah hati nurani ini tecermin? Abraham tahu bahwa Ishak telah dikaruniakan oleh Tuhan, bahwa dia adalah sesuatu yang berasal dari Tuhan, bahwa dia adalah milik Tuhan, dan bahwa Abraham harus mengembalikannya kepada Tuhan jika Dia memintanya, alih-alih selalu melekat pada Ishak; seperti itulah hati nurani yang harus dimiliki manusia.

Apakah orang-orang zaman sekarang memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Dalam hal apa hal ini tercermin? Sebanyak apa pun kasih karunia yang Tuhan anugerahkan kepada manusia, dan sebanyak apa pun berkat atau sebanyak apa pun kasih karunia yang mereka nikmati, bagaimana sikap mereka ketika mereka diminta untuk membalas kasih Tuhan? (Sikap yang menentang dan terkadang sikap yang takut menghadapi kesukaran dan kelelahan.) Takut menghadapi kesukaran dan kelelahan adalah perwujudan nyata tidak adanya hati nurani dan nalar. Membuat alasan, berusaha membuat persyaratan, dan bertransaksi, adalah juga perwujudan yang nyata, bukan? (Ya.) Mereka juga mengeluh, melakukan segala sesuatu dengan sikap asal-asalan dan cara yang licik, serta mendambakan kenyamanan daging—semua ini adalah perwujudan yang nyata. Orang-orang zaman sekarang tidak memiliki hati nurani, tetapi mereka tetap saja sering memuji kasih karunia Tuhan dan menghitung semua kasih karunia tersebut dan terharu hingga meneteskan air mata saat mereka menghitungnya. Namun, setelah mereka selesai menghitungnya, selesai sudah; mereka tetap terus bersikap asal-asalan, terus bersikap acuh tak acuh, terus menipu, terus bersikap licik dan malas, tanpa ada perwujudan pertobatan tertentu sedikit pun. Lalu, apa gunanya perhitunganmu itu? Ini adalah perwujudan tidak adanya hati nurani. Lalu, bagaimana tidak adanya nalar diwujudkan? Ketika Tuhan memangkasmu, engkau mengeluh, perasaanmu terluka, dan kemudian engkau tidak mau lagi melaksanakan tugasmu dan menganggap Tuhan tidak memiliki kasih; jika engkau sedikit menderita saat melaksanakan tugasmu, atau ketika lingkungan yang Tuhan atur untukmu sedikit sulit, sedikit menantang, atau sedikit berat, engkau tidak mau lagi melakukannya; dan tak satu pun dari berbagai lingkungan yang diatur oleh Tuhan yang di dalamnya engkau mampu berupaya untuk tunduk, engkau hanya memperhatikan daging, dan engkau hanya mau berbuat sekehendak hatimu dan menjadi liar. Apakah ini menunjukkan adanya nalar atau tidak? Engkau tidak mau menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan engkau hanya ingin mendapatkan manfaat dari-Nya. Jika engkau melaksanakan sedikit pekerjaan dan sedikit menderita, engkau mulai menegaskan kualifikasimu, menganggap dirimu di atas orang lain sembari menikmati manfaat dari statusmu, dan mulai bersikap bagaikan pembesar. Engkau tidak memiliki keinginan untuk melakukan pekerjaan nyata apa pun, engkau juga tidak mampu melaksanakan pekerjaan nyata apa pun—engkau hanya ingin memberi perintah dan menjadi pembesar. Engkau ingin bebas melakukan apa pun yang kauinginkan, dan dengan ceroboh melakukan kesalahan. Selain berbuat sekehendak hatimu dan bertindak seenaknya, tidak ada hal lain yang terwujud dalam dirimu. Apakah ini berarti memiliki nalar? (Tidak.) Jika Tuhan memberimu seorang anak yang baik, dan kemudian memberitahumu dengan terus terang bahwa Dia akan mengambil anak itu, bagaimana sikapmu? Mampukah engkau bersikap sama seperti Abraham? (Tidak.) Ada orang-orang yang akan berkata, “Bagaimana mungkin tidak mampu? Anakku berusia dua puluh tahun, dan aku mempersembahkan dia ke rumah Tuhan, di mana dia sekarang melaksanakan tugas!” Apakah ini adalah pengorbanan? Engkau paling-paling hanya menuntun anakmu ke jalan yang benar—tetapi engkau juga memiliki motif terselubung: engkau takut anakmu akan binasa di tengah bencana. Bukankah begitu? Yang sedang kaulakukan itu tidak bisa disebut mempersembahkan korban; itu sama sekali tidak sama dengan perbuatan Abraham yang menjadikan Ishak korban bakaran. Sama sekali tidak bisa dibandingkan. Ketika Abraham mendengar apa yang Tuhan perintahkan kepadanya, seberapa sulitkah perintah ini baginya—atau bagi siapa pun di antara umat manusia—untuk dilaksanakan? Itu pasti merupakan hal yang tersulit di dunia; tidak ada yang lebih sulit daripada hal itu. Ini bukan mempersembahkan sesuatu seperti seekor anak domba atau sedikit uang, dan itu bukan mempersembahkan harta duniawi atau benda materiel, juga bukan mempersembahkan binatang yang tidak ada hubungannya dengan orang yang memberikan korban persembahan tersebut. Semua itu adalah hal-hal yang mampu orang persembahkan dengan upaya sesaat—sedangkan korban bakaran yang Tuhan minta dari Abraham adalah nyawa seseorang. Korban bakaran itu adalah darah daging Abraham sendiri. Betapa sulitnya itu! Anak itu juga memiliki latar belakang yang istimewa, karena dia telah dikaruniakan oleh Tuhan. Apa tujuan Tuhan mengaruniakan seorang anak kepada Abraham? Tujuannya adalah agar Abraham bisa memiliki seorang anak yang akan dibesarkan hingga dewasa, lalu menikah dan melahirkan anak-anak, dan dengan demikian meneruskan nama keluarga. Dan sekarang, anak ini harus dikembalikan kepada Tuhan sebelum dia mencapai kedewasaan, dan hal-hal tersebut tidak akan pernah terjadi. Jadi, apa gunanya Tuhan mengaruniakan seorang anak kepada Abraham? Dapatkah seorang pengamat memahami hal ini? Dalam pemahaman manusia, itu tidak masuk akal. Manusia yang rusak itu egois; tak seorang pun yang mampu memahami hal ini. Abraham juga tidak mampu memahaminya; yang terutama, dia tidak tahu apa yang Tuhan ingin lakukan selain bahwa Dia telah memintanya untuk mengorbankan Ishak. Jadi, pilihan apa yang dibuat Abraham? Seperti apa sikapnya? Meskipun dia tidak mampu memahami semua ini, dia tetap mampu melakukan apa yang Tuhan perintahkan; dia menaati firman Tuhan dan tunduk pada setiap firman tentang apa yang Dia perintahkan tanpa menentang atau menentukan pilihan, apalagi berusaha mengajukan persyaratan atau berdebat dengan Tuhan. Sebelum Abraham mampu memahami segala sesuatu yang terjadi, dia mampu taat dan tunduk—hal yang benar-benar langka dan patut dipuji, dan berada di luar kemampuan siapa pun di antaramu yang duduk di sini. Abraham tidak mengetahui apa yang sedang terjadi, dan Tuhan tidak menceritakan kepadanya keseluruhan kisahnya; meskipun demikian, dia menganggap serius semuanya itu, yakin bahwa manusia harus tunduk pada apa pun yang Tuhan ingin untuk mereka lakukan, dan bahwa mereka tidak boleh mengajukan pertanyaan, bahwa jika Tuhan tidak lagi mengatakan apa pun, maka itu bukanlah sesuatu yang perlu manusia pahami. Ada orang-orang yang berkata, “Walaupun demikian, manusia tentunya harus memahami alasan yang sebenarnya, bukan? Sekalipun jika itu berkaitan dengan kematian, orang haruslah tahu alasannya.” Bolehkah makhluk ciptaan bersikap seperti ini? Jika Tuhan tidak mengizinkanmu untuk mengerti, haruskah engkau mengerti? Jika engkau diminta untuk melakukan sesuatu, engkau harus melakukannya. Mengapa membuat segala sesuatunya begitu rumit? Jika Tuhan ingin engkau mengerti, Dia pasti sudah menjelaskannya kepadamu; karena Dia tidak menjelaskannya, maka tak perlu bagimu untuk mengerti. Jika engkau tidak diharuskan untuk mengerti, dan jika engkau tidak mampu mengerti, semuanya tergantung pada bagaimana engkau bertindak dan apakah engkau mampu tunduk kepada Tuhan. Hal ini sulit bagimu, bukan? Dalam keadaan seperti itu, engkau semua tidak tunduk, tidak ada apa pun lagi yang tersisa pada dirimu selain keluhan, kesalahpahaman, dan sikap yang menentang. Abraham adalah kebalikan dari apa yang diperlihatkan dalam dirimu. Seperti halnya engkau semua, dia tidak tahu apa yang akan Tuhan lakukan, dia juga tidak tahu alasan di balik tindakan Tuhan; dia tidak memahaminya. Apakah dia ingin bertanya? Apakah dia ingin tahu apa yang sedang terjadi? Ya, tetapi jika Tuhan tidak memberitahukan hal itu kepadanya, ke mana lagi dia bisa bertanya? Kepada siapa dia bisa bertanya? Hal-hal dari Tuhan adalah misteri; siapa yang mampu menjawab pertanyaan tentang hal-hal dari Tuhan? Siapa yang mampu memahami semua itu? Manusia tidak dapat menggantikan Tuhan. Jika engkau bertanya kepada orang lain, mereka pun tidak akan memahaminya. Engkau dapat memikirkannya dengan saksama, tetapi engkau tidak akan memahaminya, hal itu tidak terpahami olehmu. Jadi, jika engkau tidak memahami sesuatu, apakah itu berarti engkau tidak harus melakukan apa yang Tuhan katakan? Jika engkau tidak memahami sesuatu, dapatkah engkau hanya mengamati, menunda-nunda, menunggu kesempatan, dan mencari pilihan lain? Jika engkau tidak dapat memahami sesuatu—jika itu tidak terpahami olehmu—apakah itu berarti engkau tidak harus tunduk? Apakah itu berarti engkau dapat berpegang teguh pada hak asasimu sebagai manusia dan berkata, “Aku memiliki hak asasi manusia; aku orang merdeka, jadi apa hak-Mu menyuruhku melakukan hal-hal yang bodoh? Aku adalah orang yang hebat dan perkasa—aku boleh saja tidak menaati-Mu, bukan”? Inikah yang Abraham lakukan? (Tidak.) Karena dia percaya bahwa dia hanyalah makhluk ciptaan biasa, seseorang yang berada di bawah kedaulatan Tuhan, dia memilih untuk taat dan tunduk, tidak menganggap enteng setiap firman Tuhan, tetapi menerapkannya sepenuhnya. Apa pun yang Tuhan katakan, dan apa pun yang Tuhan perintahkan untuk mereka lakukan, manusia tidak punya pilihan lain; mereka harus mendengarkan, dan setelah mendengarkan, mereka harus menaati dan menerapkannya. Selain itu, ketika menerapkannya, orang harus tunduk sepenuhnya dan dengan perasaan yang tenang. Jika engkau mengaku bahwa Tuhan adalah Tuhanmu, maka engkau harus menaati firman-Nya, selalu menyediakan tempat bagi-Nya di dalam hatimu, dan menerapkan firman-Nya. Jika Tuhan adalah Tuhanmu, engkau tidak boleh berusaha menganalisis apa yang Dia katakan kepadamu; dengan cara apa pun Dia berkata sesuatu itu akan terjadi, dengan cara itulah hal itu terjadi, dan tidak masalah jika engkau tidak mengerti atau memahaminya. Yang penting adalah engkau harus menerima dan tunduk pada apa yang Dia katakan. Inilah sikap yang dimiliki Abraham dalam hal firman Tuhan. Justru karena Abraham memiliki sikap inilah, dia mampu menaati firman Tuhan, mampu tunduk pada apa yang Tuhan perintahkan kepadanya, dan mampu menjadi orang benar dan sempurna di mata Tuhan. Ini terlepas dari kenyataan bahwa, di mata semua orang yang angkuh dan congkak itu, Abraham tampak bodoh dan bingung karena mengabaikan nyawa anaknya sendiri demi imannya, dan dengan begitu saja menaruhnya di atas mezbah untuk disembelih. Sungguh tindakan yang tidak bertanggung jawab, pikir mereka; sungguh ayah yang tidak kompeten dan tidak punya perasaan, dan betapa egoisnya dia melakukan hal semacam itu demi imannya! Beginilah cara semua orang memandang Abraham. Namun, seperti itukah cara Tuhan memandangnya? Tidak. Bagaimana Tuhan memandangnya? Abraham mampu taat dan tunduk pada apa yang Tuhan firmankan. Sampai sejauh mana dia mampu tunduk? Dia melakukannya tanpa berkompromi. Ketika Tuhan meminta apa yang paling berharga baginya, Abraham mengembalikan anak itu kepada Tuhan, mempersembahkannya kepada Tuhan. Abraham taat dan tunduk pada semua yang Tuhan minta untuk dia lakukan. Entah dipandang melalui sudut pandang gagasan manusia atau melalui mata manusia yang rusak, permintaan Tuhan itu tampak sangat tidak masuk akal, tetapi Abraham tetap mampu untuk tunduk; ini disebabkan karena integritasnya, yang merupakan ciri iman dan ketundukan sejati kepada Tuhan. Dalam hal apa iman dan ketundukan yang sejati ini dinyatakan? Hanya dua kata: dalam ketaatannya. Tidak ada yang lebih berharga atau bernilai untuk dimiliki oleh makhluk ciptaan sejati, dan tidak ada yang lebih langka dan patut dipuji. Justru hal yang paling berharga, langka, dan terpuji inilah yang tidak ada dalam diri para pengikut Tuhan pada zaman sekarang.

Orang-orang zaman sekarang berpendidikan dan berpengetahuan. Mereka memahami ilmu pengetahuan modern, dan telah dijangkiti, ditanamkan, dan dipengaruhi sedemikian dalamnya oleh budaya tradisional dan adat-istiadat sosial yang sudah rusak; pikiran mereka kacau, mereka memiliki gagasan-gagasan yang rumit, dan di dalam hatinya, mereka benar-benar bingung. Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, dan meskipun mengakui dan percaya bahwa Tuhan adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu, mereka tetap memiliki sikap yang meremehkan dan acuh tak acuh terhadap setiap firman Tuhan. Sikap mereka terhadap firman ini adalah mengabaikannya; sikap yang berpura-pura tidak memperhatikan dan sikap yang mengabaikan firman Tuhan. Orang macam apa ini? Mereka bertanya “mengapa” tentang segala sesuatu; mereka merasa perlu mencari tahu tentang semuanya dan memahami segala sesuatunya secara menyeluruh. Mereka kelihatannya sangat serius tentang kebenaran; perilaku dan upaya lahiriah mereka, dan hal-hal yang mereka korbankan di permukaan seolah-olah menunjukkan sikap pantang menyerah dalam iman dan kepercayaan kepada Tuhan. Namun, tanyakan kepada dirimu pertanyaan ini: sudahkah engkau semua menaati firman Tuhan dan setiap perintah-Nya? Sudahkah engkau semua melaksanakan semuanya? Apakah engkau semua adalah orang yang taat? Jika, di dalam hatimu, jawabanmu atas pertanyaan-pertanyaan ini selalu “tidak” dan “belum”, lalu kepercayaan macam apakah yang kaumiliki? Untuk tujuan apa sebenarnya engkau percaya kepada Tuhan? Apa yang telah kauperoleh dari imanmu kepada-Nya? Apakah hal-hal ini layak untuk dibicarakan? Apakah semua ini layak untuk diselidiki? (Ya.) Engkau semua mengenakan kacamata; engkau adalah orang-orang yang modern dan beradab. Bagian mana dari dirimu yang benar-benar modern? Bagian mana dari dirimu yang beradab? Apakah menjadi “modern” dan “beradab” membuktikan bahwa engkau adalah orang yang menaati firman Tuhan? Hal-hal semacam itu tidak ada artinya. Ada orang-orang yang berkata, “Aku berpendidikan tinggi, dan aku telah belajar teologi.” Ada yang berkata, “Aku sudah membaca Alkitab klasik beberapa kali, dan aku bisa berbicara bahasa Ibrani.” Ada yang berkata, “Aku sudah berkali-kali pergi ke Israel, dan aku sendiri telah menyentuh salib yang dipikul oleh Tuhan Yesus.” Ada yang berkata, “Aku pernah pergi ke Pegunungan Ararat dan melihat puing-puing bahtera Nuh.” Ada yang berkata, “Aku telah melihat Tuhan,” dan “Aku telah diangkat ke hadapan Tuhan.” Apa gunanya semua ini? Tuhan tidak meminta apa pun yang bersifat menuntut terhadapmu, selain agar engkau menaati firman-Nya dengan sungguh-sungguh. Jika ini terlalu sulit bagimu, maka lupakan hal lainnya; apa pun yang kaukatakan tidak ada gunanya. Engkau semua mengetahui kisah tentang Nuh dan Abraham, tetapi hanya mengetahui kisah itu sendiri tidak ada gunanya. Pernahkah engkau berpikir tentang apa yang paling langka dan patut dipuji dari kedua orang tersebut? Apakah engkau semua ingin menjadi seperti mereka? (Ya.) Seberapa banyak engkau menginginkannya? Ada orang-orang yang berkata, “Aku sangat ingin menjadi seperti mereka; aku merenungkannya setiap kali aku makan, bermimpi, melaksanakan tugasku, membaca firman Tuhan, dan belajar menyanyikan lagu pujian. Aku telah berdoa untuk hal itu berkali-kali, dan bahkan telah menuliskan sebuah sumpah. Kiranya Tuhan mengutukku jika aku tidak menaati firman-Nya. Hanya saja, aku tidak tahu kapan Tuhan sedang berbicara kepadaku; tentu saja Dia tidak akan berbicara kepadaku dengan suara guntur di langit.” Apakah ada gunanya semua ini? Apa maksudnya ketika engkau berkata, “Aku sangat berharap”? (Itu hanyalah angan-angan; itu adalah keinginan belaka.) Apa gunanya sebuah keinginan? Ini seperti seorang penjudi yang pergi ke kasino setiap hari; meskipun mereka telah kehilangan segalanya, mereka masih ingin berjudi. Terkadang mereka mungkin berpikir, “Aku mau mencoba sekali lagi saja, dan kemudian aku berjanji akan berhenti dan tidak pernah berjudi lagi.” Mereka memikirkan hal yang sama entah mereka sedang bermimpi atau makan, tetapi setelah memikirkannya, mereka tetap kembali ke kasino. Setiap kali mereka berjudi, mereka berkata itu akan menjadi yang terakhir kalinya; dan setiap kali mereka meninggalkan pintu kasino, mereka berkata bahwa mereka tidak akan pernah kembali—dan hasilnya adalah setelah berusaha seumur hidup, mereka tetap tak pernah berhasil berhenti berjudi. Apakah engkau semua seperti penjudi itu? Engkau sering bertekad untuk melakukan sesuatu dan kemudian menyangkal tekadmu itu, sudah menjadi natur keduamu untuk menipu Tuhan, dan ini tidak mudah untuk diubah.

III. Menyingkapkan Bagaimana Orang Zaman Sekarang Memperlakukan Firman Tuhan

Hal utama apakah yang terkandung dalam kisah-kisah yang baru saja Kuceritakan? (Tentang sikap terhadap Tuhan dan tentang bagaimana kami dapat menaati firman Tuhan dan tunduk kepada Tuhan ketika sesuatu terjadi.) Hal utama apa yang kedua kisah ini ajarkan kepadamu? (Taat dan tunduk, serta bertindak sesuai dengan tuntutan firman Tuhan.) Penting untuk belajar taat, dan berlatih menaati firman Tuhan. Engkau menganggap dirimu pengikut Tuhan, makhluk ciptaan, manusia di mata Tuhan. Namun, dalam apa yang kaujalani dan wujudkan, tidak ada tanda-tanda bahwa engkau tunduk atau menerapkan firman Tuhan setelah engkau mendengarnya. Jadi, apakah sebutan yang kausematkan pada dirimu bahwa engkau adalah “makhluk ciptaan”, “orang yang mengikuti Tuhan” dan “manusia di mata Tuhan” patut menjadi tanda tanya? Dan mengingat tanda tanya ini, seberapa besarkah sebenarnya harapan yang kaumiliki untuk memperoleh keselamatan? Ini tidak diketahui, kesempatannya sangat tipis, dan engkau sendiri tidak berani mengatakannya. Sebelumnya, Aku telah menceritakan dua kisah klasik tentang bagaimana menaati firman Tuhan. Siapa pun yang telah membaca Alkitab dan mengikut Tuhan selama bertahun-tahun sudah tidak asing lagi dengan kedua kisah ini. Namun, dari membaca kisah-kisah ini, tak seorang pun yang telah mendapati salah satu kebenaran yang paling penting: menaati firman Tuhan. Kini setelah kita mendengar kisah-kisah tentang bagaimana menaati firman Tuhan, mari kita beralih ke kisah tentang orang-orang yang tidak menaati firman Tuhan. Karena hal yang dibahas adalah tentang tidak menaati firman Tuhan, kisah-kisah ini pasti merupakan kisah tentang orang-orang zaman sekarang. Beberapa kisah yang Kuceritakan mungkin tidak nyaman untuk didengar, dan mungkin melukai reputasi dan harga dirimu, serta akan memperlihatkan bahwa engkau tidak berintegritas dan tidak bermartabat.

Ada sebidang tanah yang Kuminta beberapa orang untuk menanam sayuran di atasnya. Tujuannya adalah agar orang yang melaksanakan tugas dapat memiliki makanan organik, dan tidak perlu membeli sayuran anorganik yang ditanam dengan menggunakan pestisida. Ini hal yang baik, bukan? Di satu sisi, semua orang hidup bersama seperti keluarga besar, dan semua orang mampu percaya kepada Tuhan bersama-sama, menjauh dari tren dan perselisihan masyarakat. Menciptakan lingkungan semacam itu memungkinkan setiap orang untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Itu adalah dari perspektif skala kecil. Dari perspektif skala yang lebih besar, menanam sayuran untuk dimakan oleh mereka yang melaksanakan tugas, dan berperan dalam menyebarkan Injil Tuhan juga merupakan hal yang sesuai. Ketika Aku berkata, “Tanamlah sayur-sayuran untuk dimakan orang-orang yang melaksanakan tugas mereka di sekitar sini,” bukankah perkataan ini sangat mudah untuk dipahami? Ketika Aku meminta seseorang tertentu untuk melakukan hal ini, dia mengerti dan menanam beberapa sayuran yang biasa dimakan. Kupikir, sesuatu seperti menanam sayuran itu sederhana. Semua orang biasa mampu melakukannya. Tidak sesulit memberitakan Injil atau melakukan berbagai jenis pekerjaan gereja. Jadi, Aku tidak terlalu memperhatikannya. Beberapa waktu kemudian, Aku pergi ke sana dan melihat bahwa mereka semua sedang memakan sayuran yang mereka tanam sendiri, dan mendengar bahwa terkadang ada sisa, yang mereka berikan kepada ayam-ayam. Aku berkata, “Engkau menanam semua sayuran itu dan menghasilkan panen yang bagus. Sudahkah engkau semua mengirimkannya ke gereja-gereja? Sudahkah orang-orang di gereja lain memakan sayuran yang kita tanam?” Beberapa orang mengatakan mereka tidak tahu. Beberapa orang mengatakan orang-orang di tempat lain membeli sayuran mereka sendiri dan tidak memakan sayuran dari sini. Setiap orang mengatakan hal yang berbeda. Tak seorang pun memedulikan hal ini; asalkan mereka sendiri memiliki beberapa sayuran untuk dimakan, mereka merasa tidak ada masalah. Bukankah ini menjijikkan? Kemudian Aku berkata kepada penanggung jawabnya, “Sangatlah wajar jika kalian memakan apa yang kalian tanam, tetapi orang lain juga perlu makan. Apakah pantas jika engkau semua menanam begitu banyak dan tidak mampu memakan semuanya, sedangkan orang di tempat lain masih harus membeli sayuran mereka sendiri? Bukankah Aku telah mengatakan kepadamu bahwa sayuran ini tidak hanya ditanam untuk kalian makan—engkau juga harus mengirimkannya ke gereja-gereja terdekat lainnya?” Apakah menurutmu Aku harus terus memberi tahu mereka apa yang harus mereka lakukan dan membuat aturan yang jelas untuk hal sekecil ini? Perlukah Aku membuat pengumuman besar-besaran mengenai hal ini, memanggil semua orang untuk berkumpul dan kemudian Aku berkhotbah? (Tidak.) Menurutku juga tidak perlu. Mungkinkah perhatian sesedikit ini pun tidak orang miliki? Jika mereka tidak memilikinya, mereka pasti bukan manusia. Jadi, Kukatakan lagi kepada orang itu, “Cepat kirimkan sayuran itu ke gereja-gereja lainnya. Pergi dan lakukan itu.” “Baiklah,” katanya, “Aku akan memeriksanya.” Inilah sikap yang dia miliki. Beberapa waktu kemudian, Aku pergi ke sana lagi, dan melihat hamparan luas sayuran di ladang, dengan berbagai jenis sayuran yang dapat dibayangkan. Aku bertanya kepada orang-orang yang menanamnya apakah mereka mendapat panen besar. Mereka mengatakan ada begitu banyak sayuran sehingga mereka tidak dapat memakan semuanya, dan beberapa sayuran telah membusuk. Aku bertanya lagi apakah mereka telah mengirimkannya ke gereja-gereja terdekat. Mereka menjawab mereka tidak tahu, mereka tidak tahu pasti. Mereka mengatakannya dengan cara yang sangat samar dan asal-asalan. Jelaslah bahwa tak seorang pun menganggap serius hal ini. Asalkan ada makanan untuk mereka makan, mereka tidak peduli dengan orang lain. Sekali lagi, Aku pergi mencari penanggung jawabnya. Aku bertanya kepadanya apakah mereka sudah mengirim sayuran atau belum. Dia berkata mereka sudah mengirimkannya. Aku bertanya bagaimana cara pengirimannya. Dia mengatakan sayuran itu dikirim dengan cara diantar. Pada titik ini, apakah menurutmu ada masalah? Sikap orang-orang ini tidak benar. Mereka tidak memiliki sikap yang setia dan bertanggung jawab ketika melaksanakan tugas mereka, dan ini sangat menjijikkan—tetapi apa yang Kuketahui kemudian bahkan jauh lebih menjijikkan. Kemudian, Aku bertanya kepada saudara-saudari di gereja-gereja terdekat apakah mereka telah menerima pengiriman sayuran. “Sayuran itu telah dikirimkan kepada kami,” jawab mereka, “tetapi keadaannya lebih buruk daripada sayuran yang ada di pasar yang diletakkan di tanah. Semua sayuran yang dikirim adalah daun-daun busuk yang bercampur pasir dan kerikil. Sayuran tersebut tidak bisa dimakan.” Bagaimana perasaanmu saat mendengar hal ini? Apakah ada amarah di hatimu? Apakah engkau marah? (Ya.) Dan jika engkau semua marah, apakah menurutmu Aku akan marah? Mereka dengan enggan mengirimkan beberapa sayuran, tetapi mereka melakukan pekerjaan yang buruk. Dan siapakah penyebab kinerja yang buruk ini? Ada seseorang yang jahat di tempat itu, yang menghentikan pengiriman sayuran itu. Apa yang dia katakan setelah Aku memerintahkan sayuran tersebut untuk dikirim? “Karena engkau menyuruhku melakukannya, aku akan mengumpulkan beberapa daun dan sayuran busuk yang tidak ingin mereka makan untuk dikirimkan kepada mereka. Itu bisa dianggap pengiriman, bukan?” Setelah mengetahui hal ini, Aku memerintahkan agar sampah jahat ini diusir. Tempat macam apakah ini sehingga dia berani bertindak seperti penguasa lalim di sini? Ini adalah rumah Tuhan. Ini bukan masyarakat, dan ini bukan pasar bebas. Jika engkau mengamuk dan bertindak seperti penguasa lalim di sini, engkau tidak diterima di sini, dan Aku tidak tahan melihat dirimu di hadapan-Ku, cepat enyahlah engkau dari sini! Pergilah sejauh mungkin dari-Ku, kembalilah ke tempat asalmu! Apakah menurutmu tindakan-Ku menanganinya seperti ini benar? (Ya.) Mengapa? (Orang semacam ini sama sekali tidak memiliki kemanusiaan.) Lalu, mengapa beberapa orang yang tidak memiliki kemanusiaan belum diusir? Ada orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar, dan tidak mengejar kebenaran, tetapi mereka tidak melakukan hal-hal yang jahat, tidak mengganggu pekerjaan gereja, tidak memengaruhi pelaksanaan tugas orang lain ataupun kehidupan bergereja. Orang semacam ini boleh dipertahankan untuk saat ini agar mereka memberikan pelayanan, tetapi ketika mereka melakukan kejahatan dan menyebabkan kekacauan dan gangguan, belum terlalu terlambat untuk mengusir mereka. Jadi, mengapa Aku harus mengusir sampah seperti ini? Karena dia ingin bertindak seperti penguasa lalim dan penjadi pengambil keputusan di rumah Tuhan. Dia memengaruhi kehidupan normal saudara-saudari dan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan. Beberapa orang mengatakan orang itu terlalu egois, terlalu malas sehingga dia melakukan tugasnya dengan asal-asalan. Benarkah demikian? Dia ingin bersaing dengan semua saudara-saudari, bersaing dengan semua orang yang melaksanakan tugas, dan bersaing dengan Tuhan. Dia ingin mengambil alih rumah Tuhan. Dia ingin menjadi penentu keputusan di rumah Tuhan. Jika dia ingin menjadi penentu keputusan, seharusnya dia telah melakukan sesuatu yang baik. Namun, dia tidak melakukan apa pun yang baik. Semua yang dilakukannya merugikan kepentingan rumah Tuhan dan merugikan umat pilihan Tuhan. Bisakah engkau menoleransi orang semacam ini? (Tidak.) Dan jika tak seorang pun di antaramu yang bisa menoleransi orang semacam ini, apakah menurutmu Aku bisa? Ada orang-orang sekarang ini yang masih tidak senang dengan kenyataan bahwa orang jahat harus diusir. Mereka tidak bisa mengetahui yang sebenarnya mengenai orang seperti itu dan masih menentang-Ku dalam pikiran mereka. Ada orang-orang sekarang ini yang, ketika nama orang itu disebut, masih menganggap Aku tidak menangani masalah ini dengan benar, yang menganggap rumah Tuhan tidak adil. Sekelompok orang macam apa ini? Tahukah engkau semua bagaimana orang ini memetik pakcoy yang mereka tanam? Biasanya, engkau menarik seluruh batangnya untuk dimakan, bukan? Apakah ada orang yang hanya merobek daunnya? (Tidak.) Namun, orang yang ganjil ini tidak membiarkan orang lain untuk mencabut seluruh tanaman itu dari batangnya; dia menyuruh mereka untuk merobek daunnya saja. Ini adalah pertama kalinya Aku menemukan hal semacam itu. Menurutmu, mengapa dia melakukan hal ini? Mengapa dia tidak membiarkan orang lain mencabut seluruh tanaman itu? Karena jika mereka mencabut seluruh tanaman, maka ladangnya akan kosong, dan ladang itu harus dibajak dan ditanami lagi. Untuk menghindari kerepotan, dia meminta orang lain untuk merobek daunnya. Ketika dia menyuruh orang-orang melakukan hal ini, tak seorang pun yang berani menentangnya. Mereka itu seperti budaknya—mereka melakukan semua yang dia katakan. Dialah yang menjadi penentu keputusan di sana. Jadi, menurutmu apakah pantas jika tidak menyingkirkan orang ini? (Tidak.) Membiarkan sampah semacam ini tetap tinggal akan menjadi bencana. Jika dia sesekali memperlihatkan sesuatu yang baik, itu karena hal tersebut tidak melibatkan kepentingan dirinya sendiri. Perhatikan baik-baik segala sesuatu yang dilakukannya: tak ada satu hal pun yang tidak mengganggu dan merugikan kepentingan orang lain, tak ada satu hal pun yang tidak merugikan kepentingan rumah Tuhan. Orang ini terlahir sebagai setan, dia menempatkan dirinya menentang Tuhan, dan dia adalah seorang antikristus. Bolehkah orang semacam itu diizinkan untuk tetap tinggal di rumah Tuhan? Apakah dia layak untuk melaksanakan tugas? (Tidak.) Dan tetap saja ada orang-orang yang berusaha untuk membela orang semacam ini. Seberapa bingungkah mereka? Bukankah ini menjijikkan? Apakah engkau sedang berusaha memperlihatkan bahwa engkau memiliki kasih? Jika engkau memiliki kasih, maka dukunglah dia; jika engkau memiliki kasih, biarkan dia merugikanmu—tetapi jangan biarkan dia merugikan kepentingan rumah Tuhan! Jika engkau memiliki kasih, maka ketika dia dikeluarkan, pergilah bersamanya—mengapa engkau masih berkeliaran di sini? Apakah orang-orang ini taat dan tunduk? (Tidak.) Mereka terlahir sebagai sekelompok setan. Orang tersebut tidak menaati apa pun yang Kukatakan. Jika Aku mengatakan ke barat, dia akan menuju ke timur, dan jika aku mengatakan ke timur, dia akan menuju ke barat. Dia bersikeras menentang-Ku dalam segala hal. Mengapa begitu sulit baginya untuk menaati-Ku sedikit saja? Apakah perintah-Ku kepadanya untuk mengirimkan sayuran kepada saudara-saudari lainnya berarti itu akan menghilangkan bagiannya? Apakah Aku merampas haknya untuk memakan sayuran ini? (Tidak.) Jadi, mengapa dia tidak mengirimkan sayuran tersebut? Dia tidak harus membawanya sendiri, itu tidak akan membutuhkan upaya apa pun darinya. Namun, bukan saja dia tidak memberikan sayuran yang baik kepada orang lain, dia juga memberi mereka sayuran yang busuk. Seberapa jahatnya dia sampai bisa melakukan hal seperti ini? Dapatkah dia dianggap sebagai manusia? Aku menyuruhnya mengirimkan sayuran, bukan sampah. Sesuatu yang begitu sederhana, begitu mudah, hanya masalah menggerakkan tangannya, tetapi dia bahkan tidak mampu melakukannya. Apakah ini adalah manusia? Jika melakukan sesuatu seperti ini bahkan terlampau sulit bagimu, bagaimana engkau bisa menyatakan dirimu orang yang tunduk kepada Tuhan? Engkau bertengkar, engkau melawan, tetapi engkau masih berusaha mendompleng di rumah Tuhan. Mungkinkah itu terjadi? Bahkan sekarang ini, ada orang-orang yang belum lupa: “Engkau pernah menyakiti perasaan kami. Engkau pernah mengusir beberapa dari antara kami, tetapi kami tidak setuju; kami ingin mereka tetap tinggal, tetapi engkau tidak mau memberi mereka kesempatan. Apakah engkau tuhan yang adil?” Apakah menurutmu para setan akan pernah menganggap Tuhan itu adil? (Tidak pernah.) Mulut mereka mungkin mengatakan bahwa Tuhan itu adil, tetapi ketika Tuhan bertindak, mereka tidak setuju; mereka tidak mampu memaksa diri mereka untuk memuji keadilan Tuhan. Mereka adalah para setan dan orang-orang yang munafik.

Apa yang diperlihatkan oleh hal sekecil seperti mengirimkan sayuran ini? Apakah mudah bagi manusia untuk tunduk kepada Tuhan dan menaati firman-Nya? (Tidak.) Manusia makan makanan yang diberikan oleh Tuhan, mereka hidup di rumah yang diberikan oleh Tuhan, mereka menggunakan hal-hal yang diberikan oleh Tuhan, tetapi ketika Tuhan meminta mereka untuk membagikan kelebihan sayuran mereka kepada orang lain, apakah mereka tunduk? Dapatkah firman ini terlaksana di dalam diri mereka? Dalam diri manusia, firman dapat terlaksana. Firman dapat dilaksanakan. Namun, pada setan, Iblis dan antikristus, firman tidak akan pernah terlaksana. Orang itu berpikir dalam hatinya, “Jika aku mengirimkan sayuran ini, apakah akan ada orang yang ingat bahwa aku telah melakukan sesuatu yang baik? Jika orang lain memakan sayuran ini dan mengatakan itu adalah anugerah tuhan, bahwa tuhan memintaku untuk melakukannya, jika mereka semua bersyukur kepada tuhan, siapa yang akan berterima kasih kepadaku? Akulah pahlawan di balik layar, akulah orang yang bekerja keras. Akulah yang menanam sayuran itu. Kau seharusnya berterima kasih kepadaku. Dan jika tidak, jika kau tidak tahu bahwa akulah yang melakukan ini, maka kau sedang bermimpi jika kau pikir kau dapat memakan sayuran yang kutanam ini!” Bukankah ini yang dia pikirkan? Dan bukankah ini jahat? Ini sangat jahat! Bagaimana mungkin orang jahat menerapkan kebenaran dan menaati firman Tuhan? Orang ini terlahir sebagai setan dan Iblis. Dia menentang Tuhan, dia menentang kebenaran, dan dia mencemooh kebenaran. Dia tidak mampu menaati firman Tuhan, jadi perlukah baginya untuk menaatinya? Tidak. Jadi bagaimana seharusnya masalah semacam itu ditangani? Usirlah dia, dan temukan seseorang yang mampu taat untuk menggantikannya. Itu saja, sesederhana itu. Apakah menangani hal ini dengan cara seperti ini sesuai atau tidak? (Sesuai.) Menurut-Ku juga demikian. Jika dia tidak diusir, dia akan menyebabkan masalah dan membahayakan orang lain. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah Engkau tidak puas karena dia tidak menaati firman-Mu? Yang dia lakukan hanyalah tidak menaati-Mu—apakah seserius itu? Engkau mengusirnya karena sesuatu yang begitu sepele, tetapi dia sebenarnya tidak melakukan apa pun yang jahat. Dia hanya mengirimkan beberapa sayuran yang sudah busuk, dan ada beberapa kali dia tidak mengirimkan apa pun dan tidak menaati-Mu. Itu hanya masalah kecil, bukan?” Apakah seperti itu masalahnya? (Tidak.) Jadi bagaimana menurutmu Aku memandang hal ini? Dia bahkan tidak mampu taat untuk hal sekecil ini, tetapi dia berusaha menghambat segala sesuatunya dengan cara yang tidak masuk akal di sini. Ini adalah rumah Tuhan, tidak ada apa pun di sini yang adalah miliknya. Setiap helai rerumputan, setiap pohon, setiap bukit kecil, setiap danau di sini—dia tidak memiliki otoritas untuk mengendalikan atau menjadi penentu keputusan atas apa pun dari hal-hal ini. Dia berusaha untuk menjadi penentu keputusan, menghambat segala sesuatunya dengan cara yang tidak masuk akal. Memangnya siapa dia? Tidak ada di antara miliknya yang telah diambil atau digunakan, juga tidak ada di antara miliknya yang telah dikirim; satu-satunya yang diminta untuk dia lakukan hanyalah menggerakkan tangannya dan memenuhi tanggung jawab yang seharusnya dia penuhi, tetapi dia bahkan tidak mampu melakukannya. Karena dia tidak mampu melakukannya, Aku tidak mengakuinya sebagai orang percaya, dan dia harus keluar dari rumah Tuhan, dia harus diusir! Apakah masuk akal bagi-Ku untuk melakukan hal ini? (Ya.) Ini adalah keputusan administratif rumah Tuhan. Jika Aku menjumpai orang jahat semacam itu sedang melakukan kejahatan dan tidak mengusirnya, jika Aku tidak mengungkapkan sikap apa pun terhadap mereka, lalu berapa banyak orang yang menurutmu akan dirugikan? Bukankah ini akan membuat rumah Tuhan menjadi kacau? Dan bukankah ketetapan administratif rumah Tuhan akan menjadi omong kosong? Jadi, apa yang diatur oleh ketetapan administratif rumah Tuhan mengenai antikristus dan setan jahat yang tidak taat ini, yang menyebabkan gangguan, yang menghambat segala sesuatunya dengan tidak masuk akal, dan yang bertindak tanpa tahu malu? Usir dan keluarkan mereka dari rumah Tuhan. Usir mereka dari antara saudara-saudari. Mereka tidak termasuk anggota rumah Tuhan. Menurutmu, bagaimana menangani mereka dengan cara seperti ini? Setelah orang-orang semacam ini diusir, maka semua pekerjaan akan berjalan dengan lancar. Setan dan Iblis berusaha mengeksploitasi bahkan sesuatu yang sepele seperti makan sayuran. Bahkan dalam hal ini, mereka berusaha menjadi penentu keputusan dan melakukan apa yang mereka inginkan. Segala sesuatu yang telah kita bicarakan adalah hal yang kecil, tetapi bagaimanapun juga, hal ini menyentuh hal yang paling mendasar dari semua kebenaran. Kebenaran yang paling mendasar adalah menaati firman Tuhan. Apa watak orang yang bahkan tidak bisa melakukannya? Apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar manusia normal? Sama sekali tidak. Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan.

Selain sayuran, orang juga harus mengonsumsi daging dan telur dalam kehidupan mereka sehari-hari. Jadi, Aku menyuruh beberapa orang untuk memelihara beberapa ekor ayam dan memberi makan ayam-ayam ini dengan biji-bijian, sayur-sayuran dan sejenisnya. Ayam-ayam tersebut harus bebas berkeliaran. Dengan begitu, mereka akan mengeluarkan telur yang lebih baik daripada yang dijual di pasar. Daging ayam itu sendiri juga pasti organik; setidaknya tidak akan mengandung hormon apa pun di dalamnya, dan tidak akan berbahaya bagi orang ketika mereka memakannya. Ayam-ayam itu mungkin tidak menghasilkan banyak telur atau daging, tetapi kualitasnya akan terjamin. Apakah engkau mengerti apa yang Kumaksudkan dengan hal ini? (Ya.) Katakan kepada-Ku, berapa banyak informasi yang terkandung dalam apa yang baru saja Kukatakan? Pertama, memelihara ayam dengan cara ini akan memberi kita beberapa telur organik untuk dimakan. Sebanyak apa pun yang bisa kita makan, setidaknya kita tidak harus memakan telur yang mengandung zat kimia. Itu adalah persyaratan untuk telur. Kedua, persyaratan untuk daging adalah tidak mengandung hormon sehingga orang tidak akan ragu sedikit pun untuk memakannya. Apakah kedua persyaratan ini terlalu sulit? (Tidak.) Persyaratan yang Kuajukan bukan saja tidak berlebihan, tetapi juga praktis, bukan? (Ya.) Kemudian, anak-anak ayam itu dibeli dan diberi makan. Ketika mereka mulai bertelur, kita memakan telurnya; tetapi, sedikit ada rasa zat kimia, sama seperti telur yang dibeli di supermarket. Aku berpikir: apakah mereka memberi ayam-ayam itu pakan yang mengandung zat kimia? Kemudian, Aku bertanya kepada orang-orang yang memelihara ayam-ayam tersebut pakan apa yang telah dimakan ayam-ayam itu, dan mereka menjawab bubuk tulang. Aku berkata kepada mereka, “Kita tidak perlu membuat ayam-ayam ini bertelur lebih awal. Beri makan ayam-ayam itu dengan menggunakan metode organik biasa dengan membiarkan mereka bebas berkeliaran.” “Biarkan mereka bertelur secara normal. Kita tidak memelihara mereka untuk mendapatkan banyak telur, tetapi hanya agar kita bisa makan telur organik. Hanya inilah persyaratannya.” Apa yang Kumaksudkan ketika Aku mengatakan hal ini? Aku sedang menyuruh mereka untuk tidak memberi makan ayam dengan apa pun yang mengandung zat kimia, hormon, dan sejenisnya. Di tempat-tempat lain, ayam haruslah diberi pakan yang berbeda. Di tempat-tempat lain, ayam menjadi dewasa hanya dalam waktu tiga bulan, mereka bertelur setiap hari, dan mereka digunakan sebagai mesin penghasil telur sampai pada hari mereka disembelih. Apakah ini menghasilkan telur yang baik? Dan apakah dagingnya enak? (Tidak.) Aku meminta agar ayam-ayam itu bebas berkeliaran, agar mereka diizinkan untuk mencari makan di luar, makan serangga dan rumput liar, dan kemudian diberi makan gandum, biji-bijian, dan sejenisnya. Meskipun ini akan menghasilkan telur yang lebih sedikit, kualitasnya akan lebih baik; akan baik bagi ayam-ayam itu dan bagi manusia. Apakah yang Kuminta ini mudah dicapai? (Ya.) Dan apakah itu mudah dipahami? Apakah ada kesulitan dalam menaati apa yang Kukatakan? (Mudah dipahami. Ini tidak sulit.) Kurasa tidak ada kesulitan apa pun. Itu mudah. Aku tidak mengajukan tuntutan tentang jumlah telur yang dihasilkan, hanya kualitasnya. Orang-orang yang memiliki nalar yang normal dan cara berpikir yang normal akan memahami hal ini segera setelah mereka mendengarnya. Mereka akan merasa bahwa ini sederhana, bahwa itu bisa dilakukan, dan segera setelah itu mereka akan melaksanakannya. Inilah yang disebut bersikap taat. Lalu, apakah ini yang dilakukan orang-orang yang memelihara ayam-ayam tersebut? Apakah mereka mampu melakukan hal ini? Mampu melakukan hal ini berarti memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Tidak mampu melakukan hal ini berarti ada masalah. Tak lama setelah Aku mengatakan hal ini, cuaca berubah menjadi dingin. Berdasarkan aturan alam yang normal, ini akan menyebabkan ayam berhenti bertelur. Namun, ada sesuatu yang sangat jelas: makin dingin cuacanya, ayam-ayam itu bukannya makin sedikit bertelur, malah makin banyak bertelur. Selalu ada telur untuk dimakan setiap hari, tetapi kuning telurnya tidak sekuning dahulu, dan putih telurnya menjadi makin keras. Rasa telurnya menjadi makin tidak enak. Apa yang sedang terjadi? Aku berkata: “Apa yang terjadi? Sudah cukup sulit bagi ayam-ayam ini untuk melewati musim dingin, apa yang sedang kaulakukan dengan berusaha membuat mereka bertelur bagi manusia pada waktu seperti ini? Itu cukup kejam!” Ketika Aku pergi ke sana dan kemudian bertanya, Aku mendapati ayam-ayam itu masih diberi pakan yang sama yang telah dibeli di tempat lain—diberi pakan yang menjamin mereka tetap bertelur entah itu di musim semi, musim panas, musim gugur atau musim dingin. “Biasanya ayam tidak bertelur selama musim dingin. Kita bisa hidup tanpa telur. Yang perlu dilakukan hanyalah terus memelihara ayam-ayam tersebut. Pada musim semi ayam-ayam itu akan mulai lagi bertelur, dan telur-telurnya akan berkualitas baik,” kata-Ku. “Jangan rakus. Aku tidak memintamu untuk membuat ayam-ayam itu selalu bertelur, dan Aku juga tidak memintamu untuk menyediakan telur pada musim dingin. Karena Aku tidak meminta hal ini kepadamu, mengapa engkau terus memberi mereka pakan yang kaubeli? Engkau dilarang untuk memberi makan ayam-ayam itu dengan pakan itu lagi.” Apakah yang Kukatakan jelas? Pertama, Aku tidak menuntut bahwa harus ada telur untuk dimakan, apa pun musimnya. Kedua, Aku menyuruh mereka untuk tidak memberi makan ayam-ayam itu dengan pakan itu, jangan mempercepat proses bertelur. Apakah permintaan sepele ini sulit dicapai? (Tidak.) Namun hasilnya adalah, beberapa waktu kemudian, Aku memakan telur ayam kita yang sudah bertelur lagi. Aku berkata dalam hati-Ku: Betapa bingungnya orang-orang ini, mengapa mereka tidak menaati apa yang Kukatakan? Ayam-ayam itu masih bertelur, jadi mereka pasti belum mengganti pakannya—inilah yang sedang terjadi.

Apa yang dapat kauketahui dari apa yang terjadi dengan pemeliharaan ayam-ayam itu? (Orang-orang itu tidak tunduk atau tidak menaati firman Tuhan.) Ada orang-orang yang berkata, “Menaati firman tuhan—itu berarti mengikuti kehendak tuhan. Kita harus taat dalam hal-hal yang besar dan luhur, karena hal-hal tersebut ada kaitannya dengan kehendak tuhan, pelaksanaan pekerjaan tuhan, dan pekerjaan besarnya. Semua yang engkau bicarakan ini berkaitan dengan hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari, yang tidak ada hubungannya dengan mengikuti kehendak tuhan—jadi kami tidak perlu melakukan apa yang kaukatakan. Yang sedang engkau bicarakan ini tidak ada kaitannya dengan tugas kami, juga tidak ada kaitannya dengan ketundukan dan ketaatan kami terhadap firman tuhan, jadi dapat dibenarkan bagi kami untuk melawanmu, dalam hal memutuskan apakah kami mau taat atau tidak. Selain itu, apa yang engkau ketahui tentang kehidupan kemanusiaan yang normal, tentang urusan keluarga sehari-hari? Engkau tidak mengerti, jadi engkau tidak berhak untuk berbicara. Jangan mengucapkan hal-hal omong kosong kepada kami—kami tidak harus menaatimu dalam hal ini.” Bukankah ini yang sedang mereka pikirkan? Dan apakah benar berpikir seperti ini? (Tidak.) Di mana letak kesalahannya? (Mengikuti kehendak Tuhan tidak membedakan antara hal-hal besar atau hal-hal kecil. Selama semua itu adalah firman Tuhan, orang harus menaatinya, dan mereka harus tunduk dan menerapkannya.) Ada orang-orang yang berkata, “Aku menaati firman tuhan yang merupakan kebenaran. Aku tidak perlu menaati firman tuhan yang bukan merupakan kebenaran. Aku hanya tunduk pada kebenaran. ‘Mengikuti jalan tuhan’ berarti mengikuti, menaati, dan tunduk pada bagian dari perkataan yang keluar dari mulut tuhan yang merupakan kebenaran. Perkataan yang ada kaitannya dengan kehidupan manusia, dan yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran boleh diabaikan.” Apakah pemahaman seperti itu benar? (Tidak.) Jadi, bagaimanakah engkau semua memperlakukan kebenaran dan firman Tuhan? Bukankah orang-orang itu membuat perbedaan antara firman Tuhan dan kebenaran? Dan bukankah ini berarti menjadikan kebenaran sekadar hal yang palsu? Bukankah mereka menganggap kebenaran sebagai hal yang kosong? Tuhan menciptakan segala sesuatu, bentuk dan warna daun di pepohonan, bentuk dan warna bunga, keberadaan dan perkembangbiakan segala sesuatu—apakah semua ini ada hubungannya dengan kebenaran? Apakah itu ada hubungannya dengan keselamatan manusia? Apakah struktur tubuh manusia ada kaitannya dengan kebenaran? Tak satu pun dari hal-hal ini ada kaitannya dengan kebenaran, tetapi semuanya ini berasal dari Tuhan. Jika tak satu pun dari hal-hal ini ada kaitannya dengan kebenaran, dapatkah engkau tidak mengakui benarnya semua hal itu? Dapatkah engkau menyangkal benarnya semua hal itu? Dapatkah engkau menghancurkan hukum penciptaan Tuhan sekehendak hatimu? (Tidak.) Jadi, bagaimanakah seharusnya sikapmu? Engkau harus mematuhi hukum semua hal itu. Jika ada hal-hal yang tidak engkau mengerti, sikap yang benar adalah memercayai apa yang diucapkan dari mulut Tuhan. Engkau tidak perlu mempelajarinya atau berusaha memahaminya terlalu dalam—engkau hanya perlu untuk tidak melanggar hukum-hukumnya. Inilah yang dimaksud dengan percaya dan tunduk. Dalam hal kebiasaan, akal sehat, dan aturan mengenai kehidupan sehari-hari, dan sebagainya, yang Tuhan tuntut dalam kehidupan manusia sehari-hari, yang tidak ada kaitannya dengan keselamatan manusia, meskipun hal-hal ini mungkin tidak setingkat atau setara dengan kebenaran, semua hal ini tetap adalah hal-hal positif. Semua hal positif berasal dari Tuhan, jadi manusia harus menerimanya—perkataan ini benar. Selain itu, sebagai manusia, nalar dan hati nurani seperti apa yang harus ditemukan di dalam diri mereka? Pertama, mereka harus belajar untuk taat. Taat pada perkataan siapa? Taat pada perkataan setan-setan dan Iblis? Taat pada perkataan manusia? Taat pada perkataan orang-orang hebat atau orang-orang terkenal? Taat pada perkataan antikristus? Tak ada satu pun dari mereka. Mereka harus menaati firman Tuhan. Apa prinsip dan penerapan spesifik menaati firman Tuhan? Engkau tidak perlu menganalisis apakah itu benar atau salah, dan engkau tidak perlu menanyakan alasannya. Engkau tidak perlu menunggu sampai engkau memahaminya baru setelah itu menerapkannya. Sebaliknya, engkau harus terlebih dahulu mendengarkan, menerapkan, melaksanakan, dan menaatinya, yang juga harus menjadi sikapmu yang pertama. Hanya setelah itulah, engkau akan menjadi makhluk ciptaan dan manusia yang layak dan semestinya. Jika standar yang paling mendasar untuk menjadi manusia ini pun tak mampu kaupenuhi, dan Tuhan tidak mengakui bahwa engkau adalah manusia, dapatkah engkau datang ke hadapan-Nya? Apakah engkau layak untuk mendengar firman Tuhan? Apakah engkau layak untuk mendengar kebenaran? Apakah engkau layak untuk diselamatkan? Engkau tidak memenuhi syarat untuk satu pun dari hal-hal ini.

Apakah orang-orang yang ada kaitannya dengan ayam dan telur yang baru saja Kubahas ini taat dan tunduk? (Tidak.) Bagaimana mereka memperlakukan firman Tuhan? Seperti angin sepoi-sepoi yang bertiup melewati telinga mereka, dan di benaknya, mereka memiliki pandangan tertentu: “Silakan kaukatakan apa yang harus kaukatakan, dan aku akan melakukan apa yang harus kulakukan. Aku tidak peduli dengan tuntutanmu! Sudah cukup aku menyediakan telur untuk kaumakan—siapa yang peduli telur macam apa yang kaumakan. Engkau ingin makan telur organik? Tidak mungkin. Teruslah bermimpi! Engkau memintaku untuk beternak ayam, dan beginilah caraku beternak, tetapi engkau malah menambahkan tuntutanmu sendiri—apakah engkau berhak membicarakan hal ini?” Apakah orang-orang ini taat dan tunduk? (Tidak.) Apa yang sedang berusaha mereka lakukan? Mereka sedang berusaha untuk memberontak! Rumah Tuhan adalah tempat di mana Tuhan berfirman dan bekerja, dan tempat di mana kebenaranlah yang berkuasa—jika, ketika Tuhan mengatakan sesuatu secara langsung, orang-orang ini tidak taat, tidak tunduk, dapatkah mereka menerapkan kebenaran di belakang-Nya? Itu bahkan lebih tidak mungkin! Dari kecil kemungkinannya menjadi tidak mungkin: jika memandang kedua hal ini, apakah Tuhan adalah Tuhan mereka? (Tidak.) Jadi, siapakah tuhan mereka? (Diri mereka sendiri.) Benar—mereka memperlakukan diri mereka sendiri sebagai tuhan, mereka percaya kepada diri mereka sendiri. Jika demikian, untuk apa mereka masih berkeliaran di sini? Karena mereka adalah tuhan mereka sendiri, untuk apa mereka menyatakan bahwa mereka percaya kepada Tuhan? Bukankah ini berarti sedang menipu orang lain? Bukankah mereka sedang menipu diri mereka sendiri? Jika inilah sikap orang-orang semacam ini terhadap Tuhan, apakah mereka mampu taat? (Sama sekali tidak.) Bahkan untuk sesuatu yang sedemikian kecilnya, mereka tidak mampu menaati firman Tuhan atau tunduk kepada Tuhan, maka firman Tuhan tidak akan ada dampaknya terhadap mereka dan mereka tidak akan menerimanya dan tidak akan mampu tunduk padanya. Dapatkah orang-orang semacam itu diselamatkan? (Tidak.) Jadi, seberapa jauh mereka dari keselamatan? Terlalu jauh, bahkan sama sekali tidak mungkin! Dalam hati-Nya, apakah Tuhan mau menyelamatkan mereka yang tidak menaati firman-Nya, yang bersaing dengan-Nya? Tentu saja tidak. Bahkan manusia, jika diukur berdasarkan pemikiran mereka sendiri, pasti tidak mau melakukan hal ini. Jika setan-setan dan Iblis seperti ini menentangmu dan bersaing denganmu dalam segala hal, akankah engkau menyelamatkan mereka? Mustahil. Tak seorang pun mau menyelamatkan orang semacam itu. Tak seorang pun mau berteman dengan orang semacam itu. Dalam hal beternak ayam—sesuatu yang sedemikian kecilnya—natur manusia tersingkap; dalam hal yang sedemikian kecilnya, manusia tidak mampu menaati apa yang Kufirmankan. Bukankah ini masalah serius?

Selanjutnya, mari kita membahas masalah yang ada kaitannya dengan domba. Tentu saja, ini juga masih ada kaitannya dengan manusia. Musim semi telah tiba. Cuacanya hangat dan bunga-bunga bermekaran. Tanaman hijau tumbuh subur, rumputnya hijau. Semuanya mulai memancarkan kehidupan. Domba-domba telah makan jerami di sepanjang musim dingin, dan tidak mau lagi memakannya, jadi mereka menantikan saat rumput tumbuh menghijau dan mereka bisa makan rumput segar. Kebetulan, ini juga merupakan musim domba betina melahirkan anak domba, yang berarti menjadi makin penting bagi mereka untuk makan rumput hijau. Makin tinggi kualitas rumput, dan makin banyak rumput yang dimakan, makin banyak susu yang akan dihasilkan, dan makin cepat anak domba akan bertumbuh; orang-orang juga akan senang melihat hal ini, ini adalah sesuatu yang dinanti-nantikan: seekor domba gemuk yang enak untuk dimakan menjelang datangnya musim gugur. Dan mengingat bahwa orang memiliki sesuatu untuk dinantikan, apakah seharusnya mereka menemukan cara untuk memberi domba lebih banyak rumput yang baik untuk dimakan, untuk memberi makan domba-domba tersebut sehingga menjadi kuat dan gemuk? Bukankah mereka seharusnya merenungkan, “Rumput di padang sedang tidak bagus saat ini. Anak domba akan bertumbuh dengan lambat jika memakannya. Di manakah ada rumput yang bagus?” Bukankah mereka seharusnya mengerahkan sedikit upaya untuk ini? Namun, siapa yang bisa mengetahui apa yang sedang dipikirkan orang yang memelihara domba itu. Suatu hari, Aku pergi untuk melihat domba-domba itu. Kulihat domba-domba itu baik-baik saja, dan mereka melompat-lompat ketika melihat orang, meletakkan kaki depan mereka di tulang kering orang untuk menggapai, seolah ingin berbicara kepada mereka. Beberapa domba telah memiliki tanduk, jadi aku memegang tanduk kecil mereka dan bermain-main dengan mereka. Domba-domba itu baik-baik saja, tetapi mereka sangat kurus dan kering. Kupikir mengapa domba-domba itu lembut dan bulu mereka tidak tebal, tetapi mereka masih hangat, dan menurut-Ku akan lebih baik jika mereka sedikit lebih gemuk. Dengan memikirkan hal ini di dalam hati-Ku, Aku bertanya kepada orang yang memelihara domba-domba itu, “Apakah rumput ini kualitasnya buruk? Apakah rumput di padang tidak cukup untuk memberi makan domba-domba itu? Perlukah tanah itu dibajak dan ditanami rumput-rumput baru sehingga domba-domba itu punya cukup makanan?” Dia berkata, “Tidak ada cukup rumput hijau untuk dimakan. Pada saat ini, domba-domba itu masih makan jerami.” Mendengar perkataannya, Aku berkata, “Apakah engkau tidak tahu musim apa ini? Mengapa engkau masih memberi mereka makan jerami? Domba-domba betina telah melahirkan anak domba, mereka seharusnya makan rumput hijau yang baik. Mengapa engkau masih memberi mereka makan jerami? Sudahkah engkau semua memikirkan solusi untuk masalah ini?” Dia memberikan banyak alasan. Ketika Aku menyuruhnya untuk membajak ladang, dia berkata dia tidak bisa—jika dia melakukannya, domba-domba itu tidak akan punya apa pun untuk dimakan sekarang. Apa pendapatmu setelah mendengar semua ini? Apakah engkau merasakan adanya rasa terbeban? (Aku pasti akan memikirkan cara untuk menemukan ladang rumput yang bagus, atau memotong rumput di tempat lain.) Itu adalah salah satu cara untuk menyelesaikannya. Engkau harus memikirkan solusinya. Jangan hanya mengisi perutmu dan melupakan yang lainnya—domba juga perlu makan sampai kenyang. Kemudian, Aku berkata kepada beberapa orang lainnya, “Bisakah ladang ini dibajak? Meskipun engkau menanam di musim gugur, domba-domba itu akan bisa makan rumput hijau tahun depan. Selain itu, tempat lain memiliki dua ladang, dapatkah domba-domba itu digiring ke sana setiap hari untuk makan rumput segar? Jika kedua ladang itu diatur pemakaiannya, bukankah domba-domba itu akan bisa makan rumput segar?” Apakah yang Kukatakan mudah dilakukan? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Itu lebih mudah diucapkan daripada dilakukan. Engkau selalu mengatakan bahwa segala sesuatunya mudah dilakukan—bagaimana bisa begitu mudah? Ada begitu banyak domba, dan ketika mereka berlarian ke sana kemari, mereka sama sekali tidak mudah untuk digembalakan.” Menggembalakan domba saja sudah sangat berat bagi mereka, mereka memiliki begitu banyak alasan dan kesulitan, tetapi pada akhirnya mereka setuju. Beberapa hari kemudian, Aku pergi untuk melihat lagi. Rerumputan itu telah tumbuh sedemikian rupa sehingga hampir setinggi pinggang. Aku heran bagaimana itu bisa menjadi begitu tinggi jika domba-domba memakannya. Setelah mengajukan beberapa pertanyaan, Aku mendapati bahwa domba-domba itu sama sekali tidak merumput di sini. Orang-orang itu juga beralasan: “Tidak ada kandang di ladang itu, domba-domba itu menjadi terlalu kepanasan.” Aku berkata, “Jadi mengapa tidak membangun kandang saja untuk mereka? Hanya ada beberapa ekor domba. Apa yang kalian lakukan di sini? Bukankah kalian seharusnya menangani masalah sesederhana ini?” Mereka menjawab, “Kami tidak dapat menemukan siapa pun untuk membangunnya.” Aku berkata, “Ada orang-orang yang ahli melakukan hal lainnya, mengapa tidak ada seorang pun yang melakukannya? Sudahkah engkau mencari seseorang? Yang kaupedulikan hanyalah memakan daging domba, bukan memeliharanya. Bagaimana engkau bisa begitu egois? Engkau ingin makan daging domba tetapi engkau tidak memberi mereka makan rumput hijau—bagaimana engkau bisa begitu tidak etis!” Setelah mereka dipaksa, kandang itu dibangun dan domba-domba bisa makan rumput hijau. Apakah mudah bagi domba-domba itu untuk makan sedikit rumput segar? Sesuatu yang begitu sederhana sangat sulit dilakukan oleh orang-orang ini. Di setiap langkah, mereka selalu memiliki alasan. Ketika mereka memiliki alasannya, ketika ada kesulitan apa pun, mereka menyerah dan menunggu-Ku datang dan menyelesaikan masalahnya. Aku selalu harus mengawasi perkembangannya, Aku harus selalu mengawasi hal ini dengan saksama, Aku harus selalu memberi tekanan kepada mereka—tidak mungkin bagi-Ku untuk tidak menekan mereka. Mengapa Aku harus mengkhawatirkan sesuatu yang sepele seperti memberi makan domba? Aku mempersiapkan segalanya untukmu, jadi mengapa butuh begitu banyak upaya untuk menyuruhmu menaati beberapa firman-Ku? Apakah Aku memintamu untuk mendaki segunung pisau atau berenang dalam lautan api? Atau apakah pekerjaan ini terlalu sulit untuk dilaksanakan? Bukankah ini adalah tanggung jawabmu? Semua ini berada dalam kekuatanmu untuk mencapainya, hal ini berada dalam lingkup kemampuanmu. Aku tidak meminta terlalu banyak. Bagaimana mungkin engkau tidak dapat mencapai hal ini? Di mana letak masalahnya? Apakah Aku memintamu membangun sebuah bahtera? (Tidak.) Jadi, seberapa besar perbedaan antara apa yang diminta untuk kaulakukan dengan membangun bahtera? Perbedaannya sangat besar. Tugas yang diminta untuk kaulakukan hanya akan memakan waktu satu atau dua hari. Yang dibutuhkan hanyalah beberapa kata. Itu bisa dicapai. Membangun bahtera adalah pekerjaan yang sangat besar, pekerjaan 100 tahun. Aku berani mengatakan bahwa seandainya engkau dilahirkan pada zaman yang sama dengan Nuh, tak seorang pun dari antaramu yang akan mampu menaati firman Tuhan. Ketika Nuh menaati firman Tuhan, ketika dia membangun bahtera, sedikit demi sedikit, sebagaimana yang Tuhan perintahkan, engkau semua akan menjadi orang-orang yang berdiri di satu sisi, menghalangi Nuh, mengolok-oloknya, mengejeknya, dan menertawakannya. Engkau semua pasti adalah orang semacam itu. Engkau sama sekali tidak memiliki sikap yang taat dan tunduk. Sebaliknya, engkau menuntut agar Tuhan memberimu kasih karunia khusus, dan terutama memberkati dan mencerahkanmu. Bagaimana engkau bisa begitu tak tahu malu? Menurutmu, yang mana dari hal-hal yang baru saja Kubicarakan yang merupakan tanggung jawab-Ku? Yang mana yang harus Kulakukan? (Tak satu pun darinya.) Semua urusan ini adalah urusan manusia. Semua itu bukan urusan-Ku. Aku seharusnya bisa meninggalkanmu sendiri. Jadi, mengapa Aku harus terlibat? Aku melakukan ini bukan karena itu adalah kewajiban-Ku, tetapi untuk kebaikanmu sendiri. Tak satu pun dari antaramu yang peduli tentang hal ini, tak satu pun dari antaramu yang telah melakukan tanggung jawab ini, tak satu pun dari antaramu yang memiliki niat baik ini—jadi Aku harus lebih mengkhawatirkan hal ini. Yang perlu engkau semua lakukan hanyalah taat dan bekerja sama, ini sangat sederhana—tetapi engkau semua bahkan tak mampu melakukannya. Apakah engkau bahkan adalah manusia?

Ada juga kejadian lain yang lebih parah. Ada sebuah tempat di mana sebuah gedung sedang dibangun. Gedung itu cukup tinggi dan meliputi area yang cukup luas. Ada cukup banyak perabotan yang akan dipasang di dalam gedung itu, dan agar mudah untuk memindahkannya, setidaknya satu set pintu ganda akan diperlukan, dan pintu itu setidaknya harus setinggi 2,4 meter. Orang normal pasti telah memikirkan tentang semua ini. Namun, seseorang bersikeras untuk memasang satu pintu setinggi 1,8 meter. Dia mengabaikan saran semua orang, dari siapa pun saran itu berasal. Apakah orang ini bodoh? Dia benar-benar bajingan. Kemudian, ketika seseorang memberitahu-Ku tentang hal ini, Aku berkata kepada orang itu, “Engkau harus memasang pintu ganda, dan pintu itu harus lebih tinggi.” Dengan enggan dia setuju. Ternyata di depan-Ku dia berpura-pura setuju, tetapi apa yang dia katakan di belakang-Ku? “Apa gunanya memasang pintu begitu tinggi? Apa salahnya memasang pintu yang lebih rendah?” Kemudian, Aku pergi ke sana untuk melihatnya lagi. Hanya telah ditambahkan satu pintu tambahan, tetapi tingginya sama. Dan mengapa tingginya sama? Apakah tidak mungkin untuk membangun pintu yang lebih tinggi? Atau apakah pintu setinggi itu akan menyentuh langit-langit? Apa masalahnya? Masalahnya adalah orang itu tidak mau taat. Yang sebenarnya dia pikirkan adalah, “Apakah hal ini terserah padamu? Akulah pimpinannya di sini, akulah yang menjadi penentu keputusan. Orang lain melakukan apa yang kukatakan, bukan sebaliknya. Apa yang engkau ketahui? Apakah engkau mengerti konstruksi?” Apakah tidak memahami konstruksi berarti Aku tidak bisa melihat seperti apa proporsinya? Dengan pintu yang sedemikian rendah di sebuah bangunan yang sedemikian tinggi, ketika seseorang yang memiliki tinggi badan lebih dari 1,8 meter berjalan melewatinya, jika mereka tidak membungkuk, kepala mereka akan terbentur bingkai pintu tersebut. Pintu macam apa ini? Aku tidak perlu memahami konstruksi—katakan kepada-Ku, apakah pendapat-Ku ini masuk akal? Apakah pendapat-Ku praktis? Namun, kepraktisan semacam itu tidak dapat dipahami oleh orang itu. Yang dia ketahui hanyalah mengikuti aturan, dengan berkata: “Pintu-pintu di tempat asalku semuanya seperti ini. Mengapa aku harus membuatnya setinggi yang kaukatakan? Engkau memintaku untuk melakukannya, dan inilah caraku membuatnya. Jika engkau tidak berguna bagiku, lupakan saja! Inilah caraku melakukan sesuatu, dan aku tidak akan menaatimu!” Orang macam apa ini? Apakah menurutmu dia masih bisa dipakai oleh rumah Tuhan? (Tidak.) Jadi, apa yang harus dilakukan jika dia tidak bisa dipakai? Meskipun orang-orang semacam itu melakukan sedikit upaya di rumah Tuhan, dan tidak langsung diusir, dan meskipun saudara-saudari dapat menoleransi mereka, dan Aku dapat menoleransi mereka, jika berkenaan dengan kemanusiaan mereka—mari kita lupakan apakah mereka memahami kebenaran atau tidak—jika mereka bekerja dan tinggal di sebuah lingkungan seperti rumah Tuhan, apakah kemungkinan besar mereka akan bertahan lama di sana? (Tidak.) Perlukah kita mengusir mereka? (Tidak.) Apakah kemungkinan besar mereka akan tinggal di gereja untuk jangka panjang? (Tidak.) Mengapa tidak? Mari kita kesampingkan apakah mereka mampu memahami apa yang diperintahkan kepada mereka atau tidak. Dengan watak mereka yang seperti itu, setelah melakukan sedikit upaya, mereka akan mulai menyulitkan, mereka mulai merasa diri mereka lebih baik daripada orang lain dan berusaha untuk menjadi penentu keputusan. Akankah sikap ini diterima di rumah Tuhan? Mereka bukan siapa-siapa, tetapi mereka menganggap diri mereka sangat hebat, menganggap diri mereka adalah tiang penopang atau andalan di rumah Tuhan, di mana mereka dengan ceroboh melakukan kesalahan, dan berusaha menjadi penentu keputusan. Mereka pasti akan menghadapi masalah dan mereka tidak akan bertahan lama. Dengan orang-orang semacam ini, meskipun rumah Tuhan tidak mengusir mereka, setelah mereka berada di sini beberapa saat, mereka akan memperhatikan bahwa di rumah Tuhan, orang selalu berbicara tentang kebenaran, tentang prinsip; mereka tidak tertarik dengan hal ini, modus operandi mereka tidak ada gunanya di sini. Di mana pun mereka berada dan apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak mampu bekerja sama dengan orang lain, dan mereka selalu ingin menjadi penentu keputusan. Namun, itu tidak berhasil, dan mereka mendapati diri mereka terbatas dalam segala hal. Seiring berjalannya waktu, sebagian besar saudara-saudari mulai memahami kebenaran dan prinsip; sedangkan orang-orang ini berusaha sekehendak hati mereka, berusaha menjadi pemimpin dan menjadi penentu keputusan, serta tidak bertindak berdasarkan prinsip, banyak orang akan memandang rendah mereka—apakah mereka bisa menanggungnya? Ketika saatnya tiba, mereka akan merasakan bahwa mereka tidak sesuai dengan orang-orang ini, bahwa mereka tentu saja tidak pantas berada di sini, bahwa mereka berada di tempat yang salah: “Bagaimana aku bisa kebetulan berada di rumah tuhan? Pemikiranku terlalu sederhana. Kupikir jika aku mengerahkan sedikit upaya, aku dapat menghindari bencana dan akan diberkati. Tak pernah terpikir olehku bahwa bukan ini yang terjadi!” Mereka tentu saja tidak pantas berada di rumah Tuhan; setelah tinggal beberapa saat, mereka kehilangan minat, mereka menjadi bersikap acuh tak acuh, dan kita tidak perlu mengusir mereka—mereka akan menyelinap pergi dengan sendirinya.

Ada orang-orang yang berkata, “Apakah ada sesuatu yang Engkau tidak melibatkan diri-Mu di dalamnya? Engkau orang yang suka mencampuri urusan orang lain, bukan? Engkau hanya ingin membangun wibawa-Mu, membuat kehadiran-Mu dirasakan, dan membuat orang mengetahui kemahakuasaan-Mu dengan mencampuri urusan orang lain, bukan?” Katakan kepada-Ku, apakah tidak masalah jika Aku tidak mengurus hal-hal ini? Sebenarnya, Aku tidak ingin mengurus hal-hal ini, semua ini adalah tanggung jawab para pemimpin dan pekerja, tetapi jika Aku tidak melibatkan diri-Ku di dalamnya, pasti ada masalah, dan pekerjaan yang akan datang pasti akan terpengaruh. Haruskah Aku melibatkan diri-Ku dalam hal-hal semacam itu jika engkau mampu menyelesaikannya, jika engkau melakukan apa yang Kuminta? Jika Aku tidak memedulikanmu, engkau semua tidak akan hidup dalam keserupaan dengan manusia, engkau juga tidak akan hidup dengan baik. Engkau tidak akan mampu melakukan apa pun seorang diri. Dan meskipun demikian, engkau tetap tidak menaati-Ku. Aku akan memberitahumu sesuatu yang sangat sederhana: masalah yang sangat kecil tentang kebersihan dan menjaga lingkungan hidupmu. Seperti apa tindakanmu sehubungan dengan masalah ini? Jika Aku pergi ke suatu tempat dan tidak memberitahukannya terlebih dahulu kepadamu, tempat itu akan sangat berantakan, dan engkau semua akan segera membersihkannya, dan hal ini akan membuatmu merasa kesal dan tidak nyaman. Jika Kuberitahukan kepadamu terlebih dahulu bahwa Aku akan datang, keadaannya tidak akan terlalu buruk—tetapi apakah menurutmu Aku tidak tahu apa yang sedang terjadi di balik layar? Semua ini adalah hal-hal kecil, beberapa dari hal-hal yang paling sederhana dan paling mendasar dari kemanusiaan yang normal. Namun, engkau semua malas seperti ini. Apakah engkau benar-benar mampu melaksanakan tugasmu dengan baik? Aku tinggal di beberapa tempat di daratan Tiongkok selama sepuluh tahun, mengajari orang-orang di sana cara melipat selimut dan menjemurnya, cara membersihkan rumah, dan cara menyalakan kompor di rumah. Namun, setelah sepuluh tahun mengajar, Aku tidak dapat mengajari mereka. Apakah karena Aku tidak mampu mengajar? Bukan, karena orang-orang ini sangat tidak bermoral. Aku kemudian berhenti mengajari mereka. Ketika Aku pergi ke suatu tempat dan selimut di tempat itu tidak dilipat, Aku akan pergi dan meninggalkan tempat tersebut. Tempat ini terlalu kotor; hanya dengan melihatnya saja membuat-Ku mual. Melihatnya sekilas, engkau bisa tahu bahwa ini adalah tempat tinggal binatang, tidak ada bedanya dengan kandang babi atau kandang anjing. Orang-orang di sana sejorok ini—apakah mereka masih memiliki kemanusiaan? Masalah-masalah kecil yang disebutkan di atas jelas adalah hal-hal yang dapat diubah, jadi mengapa mereka tidak dapat mengubahnya? Dapatkah orang-orang seperti ini, dengan kualitas seperti ini, memahami kebenaran? Dapatkah mereka mencapai tingkat mengikuti kehendak Tuhan dan jalan Tuhan? Itu mustahil bagi mereka. Sekarang akan Kukatakan dengan terus terang kepada engkau semua: Kualitasmu terlalu rendah—engkau semua bahkan tidak dapat mendekati kebenaran. Apa pokok utama yang sedang Kusampaikan kepadamu hari ini? Menaati firman Tuhan sangatlah penting dan engkau tidak boleh mengabaikannya. Menaati firman Tuhan bukan berarti engkau harus menganalisis, mempelajari, mendiskusikannya, atau menyelidiki firman Tuhan, atau menyelidiki alasan di baliknya, dan berusaha mencari tahu alasannya; sebaliknya, engkau harus menerapkan firman-Nya dan melaksanakannya. Jika Tuhan berbicara kepadamu, jika Dia memerintahkanmu untuk melaksanakan tugas atau memercayakan sesuatu kepadamu, yang ingin Tuhan lihat selanjutnya adalah engkau mengambil tindakan dan bagaimana caramu melaksanakan hal ini, langkah demi langkah. Tuhan tidak peduli apakah engkau memahami hal ini atau tidak, Dia juga tidak peduli apakah di dalam hatimu, engkau ingin mengetahui tentang hal ini, atau memiliki keraguan tentang hal ini. Yang Tuhan lihat adalah apakah engkau melakukannya atau tidak, apakah engkau memiliki sikap yang taat dan tunduk atau tidak.

Secara kebetulan, Aku sedang berbicara dengan beberapa orang tentang kostum untuk pertunjukan. Prinsip utamanya adalah bahwa warna dan gaya kostum harus sopan, bermartabat, berselera tinggi, dan elegan. Kostum-kostum tersebut tidak boleh terlihat seperti pakaian yang aneh. Selain itu, tidaklah perlu untuk menghabiskan terlalu banyak uang. Kostum-kostum tersebut tidak harus berasal dari desainer tertentu, apalagi harus pergi ke toko bermerek kelas atas untuk membelinya. Pandangan-Ku adalah bahwa kostum-kostum itu harus membuat para penampil terlihat elegan, sopan, dan bermartabat, serta terlihat rapi. Tidak ada batasan mengenai warna, yang penting menghindari warna apa pun yang terlihat terlalu kusam atau gelap di atas panggung. Kebanyakan warna-warna lainnya juga bisa digunakan, seperti warna merah, oranye, kuning, hijau, biru, nila, ungu—tidak ada aturan untuk hal ini. Mengapa hal ini adalah prinsip? Karena ciptaan Tuhan mengandung semua warna. Bunga terlihat berwarna-warni, seperti halnya pohon, tanaman, dan burung. Jadi, kita sama sekali tidak boleh memiliki gagasan atau aturan tentang warna. Setelah mengatakan hal ini, Aku khawatir mereka tidak akan mengerti. Aku kembali menanyai mereka dan baru diyakinkan setelah mereka yang mendengarkan-Ku semuanya berkata bahwa mereka sudah mengerti. Yang tersisa bagi mereka adalah melakukan pekerjaan sesuai dengan prinsip yang telah Kusampaikan. Apakah ini hal yang sederhana? Apakah ini hal yang besar? Apakah hal seperti ini lebih besar atau lebih kecil daripada membangun bahtera? (Lebih kecil.) Dibandingkan dengan Abraham yang mengorbankan Ishak, apakah hal ini sulit? (Tidak.) Hal ini sama sekali tidak mengandung kesulitan, dan merupakan hal yang sederhana—hanya hal tentang pakaian. Orang-orang telah berhubungan dengan pakaian sejak mereka dilahirkan; ini bukan hal yang sulit. Segala sesuatu bahkan lebih mudah untuk orang lakukan setelah Aku mendefinisikan prinsip tertentu. Hal yang terpenting adalah apakah mereka taat atau tidak, dan apakah mereka bersedia melakukannya atau tidak. Setelah beberapa waktu, ketika beberapa pertunjukan dan film telah selesai diproduksi, Aku melihat bahwa semua kostum tokoh utamanya berwarna biru. Aku heran: “Apakah ada masalah dengan pikiran orang-orang yang memproduksi pertunjukan ini? Perkataan-Ku sudah sangat jelas. Aku tidak membuat aturan bahwa kostumnya harus berwarna biru, dan juga tidak mengatakan bahwa siapa pun yang tidak memakai kostum berwarna biru tidak boleh naik ke atas panggung. Apa yang salah dengan orang-orang ini? Apa yang memerintah dan mengendalikan mereka? Apakah tren di dunia luar sudah berubah, dan orang-orang hanya memakai pakaian berwarna biru sekarang? Tidak. Dunia luar tidak memiliki aturan tentang warna dan gaya, orang-orang mengenakan pakaian dengan berbagai macam warna. Jadi, adalah aneh kalau keadaan semacam itu terjadi di gereja kita. Siapa yang melakukan pemeriksaan akhir dari kostum-kostum tersebut? Siapa yang mengendalikan hal ini? Apakah ada seseorang yang mengendalikannya?” Memang ada seseorang yang mengendalikannya; akibatnya, apa pun mode kostumnya, semuanya, tanpa terkecuali, berwarna biru. Apa yang Kukatakan tidak berpengaruh. Mereka telah menentukan bahwa semua kostum harus berwarna biru—orang tidak boleh mengenakan kostum berwarna apa pun selain warna biru. Warna biru melambangkan spiritualitas dan kekudusan; itu adalah warna khas rumah Tuhan. Jika kostum mereka bukan berwarna biru, mereka tidak akan mengizinkan pertunjukan ditampilkan, dan tidak akan berani melakukannya. Menurut-Ku orang-orang ini bermasalah. Ini adalah hal yang sangat sederhana, Aku menjelaskan setiap hal dengan sangat jelas, dan memastikan bahwa mereka mengerti setelah Aku menjelaskannya; hanya setelah kita semua sepakat, barulah Aku menutup topik tersebut. Dan apa hasil akhirnya? Apa yang Kukatakan tidak dilakukan. Tak seorang pun yang menganggapnya penting. Mereka tetap melakukan dan menerapkan seperti yang mereka inginkan; tak seorang pun yang melakukan apa yang Kukatakan, tak seorang pun yang melaksanakannya. Apa yang sebenarnya mereka maksudkan ketika mereka mengatakan bahwa mereka sudah mengerti? Orang-orang ini sedang membuat lelucon tentang-Ku. Mereka bergosip sepanjang hari seperti para perempuan paruh baya di jalanan. Inilah juga cara mereka berbicara kepada-Ku dan sikap yang mereka miliki. Jadi, Aku telah merasakannya di dalam hati-Ku: sikap orang-orang ini terhadap Kristus adalah sikap mereka terhadap Tuhan, dan itu adalah sikap yang sangat mengkhawatirkan, suatu tanda bahaya, pertanda buruk. Apakah engkau semua ingin tahu pertanda apakah ini? Engkau semua harus mengetahuinya. Aku harus mengatakan hal ini kepadamu, dan engkau semua harus mendengarkan dengan saksama: dinilai dari apa yang diperlihatkan dalam dirimu, dari sikapmu terhadap firman Tuhan, banyak dari antaramu akan masuk ke dalam bencana; sebagian dari antaramu akan masuk ke dalam bencana untuk dihukum, dan sebagian lagi untuk dimurnikan, dan bencana tidak dapat dihindari. Mereka yang dihukum akan langsung mati, mereka akan binasa. Namun, bagi mereka yang dimurnikan selama bencana, jika itu membuat mereka mampu untuk taat dan tunduk, serta mampu tetap teguh dan akhirnya membuat mereka memiliki kesaksian, maka ujian yang terberat akan berakhir; jika tidak, tidak ada harapan bagi mereka di masa depan, mereka akan berada dalam bahaya, dan mereka tidak akan memiliki kesempatan lagi. Apakah engkau mendengar-Ku dengan jelas? (Ya.) Apakah ini terlihat seperti sesuatu yang baik untukmu? Singkatnya, bagi-Ku, itu bukan pertanda baik. Kurasa ini adalah pertanda buruk. Aku telah memberimu fakta-faktanya; pilihan yang kauambil adalah terserah padamu. Aku tidak akan mengatakan lebih banyak lagi mengenai hal ini, Aku tidak akan mengulanginya, Aku tidak akan mengungkitnya lagi.

Topik yang telah Kupersekutukan hari ini adalah tentang bagaimana memperlakukan firman Tuhan. Menaati dan tunduk pada firman Tuhan sangatlah penting. Mampu melakukan, melaksanakan, dan menerapkan firman Tuhan sangatlah penting. Ada orang-orang yang berkata, “Bahkan sekarang pun, kami masih tidak tahu bagaimana harus memperlakukan Kristus.” Cara memperlakukan Kristus sangat sederhana: sikapmu terhadap Kristus adalah sikapmu terhadap Tuhan. Di mata Tuhan, sikapmu terhadap Tuhan adalah sikapmu terhadap Kristus. Tentu saja, sikap yang kaumiliki terhadap Kristus adalah sikap yang kaumiliki terhadap Tuhan yang di surga. Sikapmu terhadap Kristus adalah yang paling nyata dari semuanya—itu dapat dilihat dan itulah tepatnya yang Tuhan periksa. Orang ingin memahami bagaimana memperlakukan Tuhan dengan cara yang Tuhan inginkan, dan caranya sederhana. Ada tiga cara: Yang pertama adalah dengan bersikap tulus; yang kedua adalah dengan bersikap hormat, belajar cara menghormati Kristus; dan yang ketiga—dan ini adalah hal yang terpenting—adalah menaati firman-Nya. Menaati firman-Nya: apakah ini berarti mendengarkan dengan telingamu, atau dengan sesuatu yang lain? (Dengan hati kami.) Apakah engkau punya hati? Jika engkau punya hati, maka gunakanlah untuk mendengarkan. Hanya jika engkau mendengarkan dengan hatimu barulah engkau akan memahami dan dapat menerapkan apa yang kaudengar. Masing-masing dari ketiga cara ini sangat sederhana. Makna harfiah ketiga cara ini seharusnya mudah dipahami, dan secara logis, ketiga cara ini seharusnya mudah dilakukan—tetapi bagaimana caramu melakukannya, dan apakah engkau mampu melakukannya atau tidak, itu tergantung pada dirimu; Aku tidak akan menjelaskannya lebih lanjut. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau hanyalah manusia biasa. Mengapa kami harus bersikap tulus kepadamu? Mengapa kami harus menghormatimu? Mengapa kami harus menaati firmanmu?” Aku punya alasan tersendiri. Alasannya juga ada tiga. Dengarkanlah baik-baik dan lihatlah apakah yang Kukatakan ini masuk akal. Jika masuk akal, engkau semua harus menerimanya; jika engkau merasa ini tidak masuk akal, engkau tidak perlu menerimanya dan engkau boleh mencari jalan lain. Alasan pertama adalah, sejak engkau menerima tahap pekerjaan Tuhan ini, engkau telah makan, minum, menikmati, dan mendoa-bacakan setiap firman yang telah Kuucapkan. Yang kedua adalah, engkau sendiri mengakui bahwa engkau adalah pengikut Tuhan Yang Mahakuasa, bahwa engkau adalah salah satu dari orang-orang yang percaya kepada-Nya. Jadi, dapatkah dikatakan bahwa engkau mengakui bahwa engkau adalah seorang pengikut dari manusia biasa yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi? Ya. Singkatnya, yang kedua adalah, engkau mengakui bahwa engkau adalah pengikut Tuhan Yang Mahakuasa. Alasan ketiga adalah alasan yang terpenting dari semuanya: di antara semua manusia, Akulah satu-satunya yang menganggap dirimu manusia. Apakah hal ini penting? (Ya.) Manakah dari ketiga alasan ini yang tidak bisa kauterima? Menurutmu, apakah salah satu dari alasan yang baru saja Kusampaikan ini tidak benar, tidak objektif, tidak faktual? (Tidak.) Jadi, semuanya ada enam hal. Aku tidak akan membahas secara terperinci mengenai masing-masing dari keenam hal tersebut; renungkanlah sendiri hal-hal tersebut. Aku telah berbicara panjang lebar tentang topik-topik ini, jadi engkau semua seharusnya mampu memahaminya.
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Lampiran Tiga: Bagaimana Nuh dan Abraham Menaati Firman Tuhan dan Tunduk kepada-Nya (Bagian Dua)

Pada pertemuan terakhir, kita bersekutu tentang poin kesepuluh dari berbagai perwujudan antikristus, “Mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan.” Rincian apa yang khususnya kita persekutukan? (Tuhan terutama telah mempersekutukan bagaimana memperlakukan firman Tuhan.) Apakah ini terkait dengan poin sepuluh? (Ya. Karena, dalam poin “Mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan”, salah satu perilaku antikristus adalah mereka sekadar mendengarkan apa yang Kristus ucapkan, tetapi tidak taat dan tidak tunduk padanya. Mereka tidak taat kepada firman Tuhan, dan mereka juga tidak menerapkannya sesuai dengan firman Tuhan. Dalam pertemuan terakhir, Tuhan bersekutu tentang bagaimana memperlakukan firman Tuhan, bagaimana menaati firman Tuhan, dan kemudian cara menerapkan serta melaksanakan firman Tuhan.) Semuanya sudah dipahami, bukan? Selama pertemuan kita sebelumnya, Aku telah menceritakan dua kisah: satu adalah kisah tentang Nuh, dan satu lagi kisah tentang Abraham. Ini adalah dua kisah klasik dari Alkitab. Banyak orang yang mengetahui dan memahami tentang cerita-cerita ini, tetapi setelah memahaminya, sangat sedikit orang yang tahu bagaimana memperlakukan firman dan tuntutan Tuhan. Jadi, apa tujuan utama dari persekutuan kita dalam dua kisah ini? Tujuannya adalah untuk membuat orang tahu bagaimana, sebagai manusia dan sebagai makhluk ciptaan, mereka seharusnya memperlakukan firman dan tuntutan Tuhan—dan mengetahui kedudukan yang seharusnya diambil oleh makhluk ciptaan, serta sikap yang harus mereka miliki ketika dihadapkan dengan tuntutan Tuhan dan ketika mendengarkan firman Tuhan. Ini adalah hal-hal yang utama. Inilah kebenaran yang seharusnya diketahui dan pahami oleh orang-orang ketika kita bersekutu tentang dua cerita ini sebelumnya. Jadi, setelah kita bersekutu tentang dua cerita ini, apakah sekarang engkau semua sudah memahami dengan jelas tentang bagaimana tunduk kepada Kristus dan taat kepada firman-Nya, tentang sikap apa yang harus orang miliki, dan apa seharusnya sudut pandang dan posisi mereka, terhadap Kristus dan terhadap firman yang diucapkan oleh Kristus, serta tentang bagaimana seseorang seharusnya memperlakukan firman dan tuntutan yang berasal dari Tuhan, dan kebenaran-kebenaran apa yang harus dipahami di dalamnya? (Nomor satu adalah tulus kepada Kristus, nomor dua adalah belajar menghormati Kristus, dan nomor tiga adalah menaati firman-Nya, mendengarkan firman Tuhan dengan hati kita.) Engkau harus mengingat aturan-aturan ini. Jika Aku belum menyampaikan aturan-aturan ini, akankah engkau semua mampu menyimpulkannya dari kedua kisah yang telah Kuceritakan? (Satu-satunya hal yang dapat kami simpulkan adalah bahwa kami harus taat pada apa pun yang Tuhan firmankan.) Satu-satunya yang mampu kausimpulkan adalah cara bertindak yang sederhana, dogmatis, dan teoretis; engkau semua tetap tak mampu memahami atau mengetahui kebenaran di dalam kisah ini yang seharusnya orang cari dan pahami. Jadi, mari kita mempersekutukan kisah tentang Nuh dan Abraham ini secara terperinci.

I. Sikap Nuh Terhadap Firman Tuhan

Mari kita bahas terlebih dahulu kisah tentang Nuh. Pada pertemuan sebelumnya, kita telah membahas secara luas sebab dan kesudahan dalam kisah tentang Nuh. Mengapa kita tidak membahasnya dengan lebih spesifik? Karena kebanyakan orang telah mengetahui penyebab, kesudahan, dan detail spesifik dari kisah ini. Jika ada detail apa pun yang tidak terlalu kaupahami, engkau dapat mencarinya di dalam Alkitab. Apa yang kita persekutukan bukanlah detail khusus dari kisah ini, tetapi tentang bagaimana cara Nuh, tokoh utama dari kisah ini, memperlakukan firman Tuhan, aspek-aspek kebenaran apa yang harus orang pahami dari hal ini, dan bagaimana sikap Tuhan, apa yang Dia pikirkan, dan apa penilaian-Nya terhadap Nuh setelah Dia melihat setiap gerakan yang dilakukan Nuh. Inilah rincian yang harus kita persekutukan. Sikap Tuhan terhadap Nuh dan penilaian-Nya terhadap apa yang Nuh lakukan sudah cukup untuk memberi tahu kita standar apa yang Tuhan tuntut dari umat manusia, dari orang-orang yang mengikut Dia, dari orang-orang yang Dia selamatkan. Apakah ada kebenaran yang harus dicari dalam hal ini? Di mana ada kebenaran yang harus dicari, itu layak dianalisis, direnungkan, dan dipersekutukan secara terperinci. Kita tidak akan membahas detail spesifik dari kisah Nuh. Yang akan kita persekutukan sekarang ini adalah kebenaran yang harus dicari dalam berbagai sikap Nuh terhadap Tuhan, serta tuntutan dan maksud Tuhan yang harus orang pahami dari penilaian Tuhan terhadap Nuh.

Nuh adalah orang biasa dari antara umat manusia yang menyembah dan mengikut Tuhan. Ketika firman Tuhan datang kepadanya, sikapnya bukanlah bergerak lamban, menunda-nunda, atau mengulur-ulur waktu. Sebaliknya, dia mendengarkan firman Tuhan dengan sangat serius, dia mendengarkan setiap perkataan Tuhan dengan sangat saksama dan penuh perhatian, sungguh-sungguh mendengarkan dan berusaha mengingat semua yang Tuhan perintahkan kepadanya, tidak berani lalai sedikit pun. Dalam sikapnya terhadap Tuhan dan firman Tuhan, terdapat hati yang takut akan Tuhan, yang memperlihatkan bahwa Tuhan memiliki tempat di dalam hatinya, dan bahwa dia tunduk kepada Tuhan. Dia mendengarkan dengan saksama apa yang Tuhan katakan, isi firman Tuhan, dan apa yang Tuhan minta untuk dilakukannya. Dia mendengarkan dengan penuh perhatian—tidak menganalisis, melainkan menerimanya. Tidak ada penolakan, antipati, atau ketidaksabaran di dalam hatinya; sebaliknya, dia dengan tenang, saksama, dan penuh perhatian mengingat, di dalam hatinya, setiap kata dan setiap hal yang Tuhan tuntut darinya. Setelah Tuhan memberinya setiap instruksi, Nuh mencatat semua yang telah Tuhan firmankan dan percayakan kepadanya secara terperinci dan dengan caranya sendiri. Kemudian dia mengesampingkan pekerjaannya sendiri, menghentikan rutinitas dan rencana kehidupan lamanya, dan mulai mempersiapkan semua yang Tuhan percayakan untuk dia lakukan, dan semua bahan yang dibutuhkan untuk bahtera yang Tuhan perintahkan untuk dibangun olehnya. Dia tidak berani mengabaikan satu pun firman Tuhan, atau apa pun yang Tuhan minta, atau detail apa pun yang dituntut darinya di dalam firman Tuhan. Dengan caranya sendiri, dia mencatat poin-poin utama dan hal-hal khusus dari semua yang Tuhan perintahkan dan percayakan kepadanya, kemudian merenungkan dan memikirkannya berulang-ulang. Selanjutnya, Nuh pergi mencari semua bahan yang Tuhan perintahkan untuk dia persiapkan. Tentu saja, setelah menerima setiap perintah yang Tuhan berikan kepadanya, dia, dengan caranya sendiri, membuat rencana dan pengaturan terperinci untuk semua yang telah Tuhan percayakan dan perintahkan untuk dia lakukan—dan kemudian, selangkah demi selangkah, dia menerapkan dan melaksanakan rencana dan pengaturannya, serta setiap detail dan langkah spesifik dari apa yang Tuhan minta. Selama seluruh proses, segala sesuatu yang Nuh lakukan, entah besar atau kecil, entah luar biasa atau tidak di mata manusia, adalah apa yang telah Tuhan perintahkan kepadanya untuk dia lakukan, dan apa yang telah difirmankan dan diperintahkan oleh Tuhan. Dari semua yang diperlihatkan Nuh setelah dia menerima amanat Tuhan, jelas bahwa sikapnya terhadap firman Tuhan bukan mendengarkan saja, dan tidak lebih dari itu—terlebih lagi, setelah mendengar firman ini, Nuh tidak menunggu sampai dia berada dalam suasana hati yang baik, ketika lingkungannya tepat, atau ketika waktunya menguntungkan untuk melaksanakan amanat ini. Sebaliknya, dia mengesampingkan semua pekerjaannya, menghentikan rutinitas hidupnya, dan menjadikan pembangunan bahtera yang telah Tuhan perintahkan sebagai prioritas terbesar dalam kehidupannya sehari-hari dan keberadaannya sejak saat itu dan seterusnya serta melaksanakannya sesuai yang diperintahkan. Sikapnya terhadap amanat Tuhan dan firman Tuhan bukanlah sikap yang sembrono, asal-asalan, atau berubah-ubah, apalagi sikap yang menolak; sebaliknya, dia mendengarkan firman Tuhan dengan saksama, serta mengingat dan merenungkannya dengan segenap hati. Sikapnya terhadap firman Tuhan adalah sikap yang menerima dan tunduk. Bagi Tuhan, hanya inilah sikap yang Dia tuntut untuk dimiliki makhluk ciptaan sejati terhadap firman-Nya. Tidak ada penentangan, tidak ada sikap asal-asalan, tidak ada sikap semaunya atau gegabah dalam sikap ini, dan juga tidak dicemari oleh kehendak manusia; inilah sikap yang seluruhnya dan sepenuhnya harus dimiliki oleh manusia ciptaan.

Setelah menerima amanat Tuhan, Nuh mulai merencanakan cara membangun bahtera yang Tuhan percayakan kepadanya. Dia mencari berbagai bahan, dan orang-orang serta peralatan yang diperlukan untuk membangun bahtera tersebut. Tentu saja, ini melibatkan banyak hal; itu tidak semudah dan sesederhana seperti yang tersirat dalam teksnya. Pada zaman pra-industri saat itu, zaman di mana segala sesuatu dikerjakan dengan tangan, dengan cara kerja fisik, tidak sulit untuk membayangkan betapa susahnya membangun bahtera seperti itu, sebuah kapal raksasa, untuk menyelesaikan tugas membangun bahtera yang dipercayakan oleh Tuhan. Tentu saja, bagaimana Nuh merencanakan, mempersiapkan, merancang, dan menemukan berbagai hal seperti bahan dan peralatan bukanlah hal yang mudah, dan Nuh mungkin belum pernah melihat perahu sebesar itu. Setelah menerima amanat ini, memahami apa yang tersirat dari firman Tuhan, dan menilai dari semua yang telah Tuhan firmankan, Nuh tahu bahwa ini bukan perkara sederhana, bukan tugas yang mudah. Ini bukanlah tugas yang sederhana atau mudah—apa yang tersirat dari firman ini? Di satu sisi, itu berarti bahwa, setelah menerima amanat ini, Nuh akan menanggung beban yang berat di pundaknya. Selain itu, dinilai dari bagaimana Tuhan secara pribadi memanggil Nuh dan secara pribadi memerintahkannya bagaimana membangun bahtera, ini bukanlah perkara biasa, ini bukan perkara kecil. Dinilai dari detail semua yang Tuhan firmankan, ini bukanlah sesuatu yang mampu ditanggung oleh orang biasa. Fakta bahwa Tuhan memanggil Nuh dan mengamanatkannya untuk membangun sebuah bahtera menunjukkan betapa pentingnya Nuh di hati Tuhan. Berkaitan dengan hal ini, Nuh tentu saja mampu memahami sebagian dari maksud Tuhan—dan setelah memahaminya, Nuh mengetahui jenis kehidupan yang akan dia hadapi pada tahun-tahun yang akan datang, dan menyadari beberapa kesulitan yang akan dia hadapi. Meskipun Nuh menyadari dan memahami kesulitan besar dari apa yang Tuhan percayakan kepadanya, dan betapa beratnya ujian yang akan dia hadapi, dia tidak berniat untuk menolak, melainkan dia sangat bersyukur kepada Tuhan Yahweh. Mengapa Nuh bersyukur? Karena Tuhan secara tak terduga telah memercayakan sesuatu yang begitu penting kepadanya, dan telah secara pribadi memberi tahu dan menjelaskan setiap rincian kepadanya. Bahkan yang jauh lebih penting, Tuhan juga telah memberitahukan kepada Nuh seluruh kisahnya, dari awal hingga akhir, tentang mengapa bahtera itu harus dibangun. Ini adalah perkara tentang rencana pengelolaan Tuhan sendiri, ini adalah urusan Tuhan sendiri, tetapi Tuhan telah memberitahukan kepadanya tentang perkara ini, jadi Nuh merasakan makna pentingnya. Singkatnya, dinilai dari berbagai tanda ini, dinilai dari nada bicara Tuhan, dan berbagai aspek dari apa yang Tuhan sampaikan kepada Nuh, Nuh bisa merasakan pentingnya tugas membangun bahtera yang dipercayakannya Tuhan kepadanya, dia dapat menghargai hal ini di dalam hatinya, dan tidak berani menganggapnya enteng, juga tidak berani mengabaikan rincian apa pun. Oleh karena itu, begitu Tuhan selesai menyampaikan perintah-Nya, Nuh membuat rencananya, dan dia mulai bekerja membuat semua pengaturan untuk membangun bahtera tersebut, mencari tenaga kerja, mempersiapkan berbagai macam bahan, dan, sesuai dengan firman Tuhan, secara bertahap mengumpulkan berbagai macam makhluk hidup ke dalam bahtera.

Seluruh proses pembangunan bahtera dipenuhi dengan kesulitan. Untuk saat ini, mari kita kesampingkan bagaimana Nuh berhasil melewati angin yang menerpa, terik matahari, dan hujan lebat, panas yang membakar dan dingin yang menyengat, dan keempat musim yang berganti, dari tahun ke tahun. Mari kita terlebih dahulu membahas tentang betapa besarnya upaya membangun bahtera itu, dan tentang persiapan Nuh untuk mengumpulkan berbagai bahan, dan banyaknya kesulitan yang dia hadapi selama proses membangun bahtera. Apa sajakah yang termasuk kesulitan-kesulitan ini? Bertentangan dengan anggapan orang-orang, beberapa tugas fisik tidak selalu berjalan dengan baik pada kali pertama, dan Nuh harus mengalami banyak kegagalan. Setelah menyelesaikan sesuatu, jika itu terlihat salah, dia akan membongkarnya, dan setelah selesai membongkarnya, dia harus menyiapkan bahan-bahan, dan melakukan semuanya lagi. Itu tidak seperti zaman modern, di mana semua orang melakukan segala sesuatu dengan peralatan elektronik, dan setelah diatur, pekerjaan dilakukan menurut program yang telah ditetapkan. Ketika pekerjaan tersebut dilakukan di zaman ini, pekerjaan tersebut dilakukan secara mekanis, dan begitu engkau menyalakan mesin, pekerjaan tersebut akan diselesaikannya. Namun, Nuh hidup di zaman masyarakat primitif, dan semua pekerjaan dilakukan dengan tangan, dan engkau harus melakukan semua pekerjaan dengan kedua tanganmu sendiri, menggunakan mata dan pikiranmu, serta ketekunan dan kekuatanmu sendiri. Yang paling penting, orang-orang tentu saja harus mengandalkan Tuhan; mereka harus mencari Tuhan di mana pun dan kapan pun. Selama proses menghadapi berbagai macam kesulitan, dan siang serta malam yang dihabiskannya untuk membangun bahtera, Nuh tidak hanya harus menghadapi berbagai situasi yang terjadi saat menyelesaikan tugas yang sangat besar ini, tetapi juga menghadapi berbagai keadaan di sekitarnya, juga menghadapi ejekan, fitnah, dan caci maki dari orang lain. Meskipun kita secara pribadi tidak mengalami suasana seperti itu ketika itu terjadi, tidakkah mungkin untuk membayangkan berbagai kesulitan yang Nuh hadapi dan alami, serta berbagai tantangan yang dihadapinya? Selama proses pembangunan bahtera, hal pertama yang Nuh harus hadapi adalah tidak adanya pemahaman dari keluarganya, omelan, keluhan, dan bahkan fitnah mereka. Yang kedua adalah difitnah, diejek, dan dihakimi oleh orang-orang di sekitarnya—kerabatnya, teman-temannya, dan segala macam orang lainnya. Namun, Nuh hanya memiliki satu sikap, yaitu menaati firman Tuhan, melaksanakannya sampai akhir, dan tidak pernah goyah dalam hal ini. Apa yang menjadi tekad Nuh? “Selama aku masih hidup, selama aku masih bisa bergerak, aku tidak dapat meninggalkan amanat Tuhan.” Inilah motivasinya dalam melaksanakan tugas besar membangun bahtera, serta sikapnya ketika dihadapkan dengan perintah Tuhan dan setelah mendengar firman Tuhan. Menghadapi berbagai macam masalah, situasi yang sulit, dan tantangan, Nuh tidak mundur. Bahkan ketika beberapa tugas teknisnya yang lebih sulit sering kali gagal dan terjadi kerusakan, meskipun Nuh merasa sedih dan cemas di dalam hatinya, ketika dia merenungkan tentang firman Tuhan, ketika dia memikirkan tentang setiap firman yang Tuhan perintahkan kepadanya, dan peninggian Tuhan terhadap dirinya, dia sering kali merasa sangat termotivasi: “Aku tidak boleh menyerah, aku tidak boleh membuang apa yang Tuhan perintahkan dan percayakan untuk kulakukan; ini adalah amanat Tuhan, dan karena aku menerimanya, karena aku mendengar firman yang diucapkan oleh Tuhan dan suara Tuhan, dan karena aku menerima amanat ini dari Tuhan, aku harus tunduk secara mutlak, itulah yang seharusnya dicapai oleh seorang manusia.” Jadi, apa pun jenis kesulitan yang dia hadapi, apa pun ejekan atau fitnah yang dia hadapi, betapapun lelah tubuhnya, betapapun letihnya, dia tidak meninggalkan apa yang telah dipercayakan oleh Tuhan kepadanya, dan selalu mengingat setiap kata yang telah Tuhan katakan dan perintahkan. Bagaimanapun lingkungannya berubah, sebesar apa pun kesulitan yang dia hadapi, dia percaya bahwa semua ini tidak akan berlangsung selamanya, bahwa hanya firman Tuhan yang tidak akan pernah berlalu, dan hanya apa yang Tuhan perintahkan untuk dilakukan yang pasti akan terwujud. Nuh memiliki iman sejati kepada Tuhan di dalam dirinya, dan ketundukan yang sudah seharusnya dia miliki, dan dia terus membangun bahtera yang Tuhan minta untuk dibangun olehnya. Hari demi hari, tahun demi tahun, Nuh bertambah tua, tetapi imannya tidak berkurang, dan tidak ada perubahan dalam sikap dan tekadnya untuk menyelesaikan amanat Tuhan. Meskipun ada kalanya tubuhnya merasa lelah dan letih, dan dia jatuh sakit, dan di dalam hatinya dia merasa lemah, tekad dan ketekunannya untuk menyelesaikan amanat Tuhan dan tunduk kepada firman Tuhan tidak berkurang. Selama bertahun-tahun Nuh membangun bahtera, Nuh berlatih untuk mendengarkan dan tunduk kepada firman yang telah Tuhan ucapkan, dan dia juga menerapkan kebenaran yang penting bahwa makhluk ciptaan dan manusia biasa seharusnya menyelesaikan amanat Tuhan. Yang terlihat di luarnya, seluruh proses itu sebenarnya hanya satu hal: membangun bahtera, melaksanakan apa yang Tuhan perintahkan kepadanya untuk dilakukan dengan baik dan sampai selesai. Namun, apakah yang diperlukan untuk melakukan hal ini dengan baik dan untuk menyelesaikannya dengan berhasil? Melakukan hal ini tidak membutuhkan semangat orang, atau slogan-slogan mereka, apalagi sumpah yang dibuat karena dorongan sesaat, juga tidak membutuhkan apa yang disebut kekaguman orang terhadap Sang Pencipta. Hal-hal ini tidak dibutuhkan. Dalam menghadapi pembangunan bahtera Nuh, yang orang sebut kekaguman, sumpah mereka, semangat mereka, dan kepercayaan mereka kepada Tuhan di dunia rohani mereka, ini semua tidak ada gunanya sama sekali; di hadapan iman sejati dan ketundukan sejati yang Nuh miliki kepada Tuhan, manusia tampak begitu malang, menyedihkan, dan beberapa doktrin yang mereka pahami tampak begitu hampa, samar-samar, rapuh, dan lemah, belum lagi memalukan, tercela, dan kotor.

Dibutuhkan waktu 120 tahun bagi Nuh untuk membangun bahtera. 120 tahun ini bukanlah 120 hari, atau 10 tahun, atau 20 tahun, tetapi berpuluh-puluh tahun lebih lama dari harapan hidup orang biasa pada zaman sekarang. Mengingat lamanya waktu, dan kesulitan dalam menyelesaikan tugas ini, dan besarnya pekerjaan teknis yang dibutuhkan, jika Nuh tidak memiliki iman sejati, jika imannya hanyalah sebuah pemikiran, harapan, semangat, atau semacam kepercayaan yang bersifat kabur dan abstrak, akan pernahkah bahtera tersebut diselesaikan? Jika ketundukannya kepada Tuhan hanyalah janji secara lisan, jika ketundukannya hanya sebuah catatan yang dibuat secara tertulis, dengan pena, seperti yang kaubuat sekarang ini, dapatkah bahtera itu dibangun? (Tidak.) Jika ketundukannya terhadap penerimaan amanat Tuhan tidak lebih daripada sekadar kemauan dan tekad, sebuah keinginan, dapatkah bahtera itu dibangun? Jika ketundukan Nuh kepada Tuhan hanya sebatas formalitas dengan meninggalkan, mengorbankan, dan membayar harga, atau hanya melakukan lebih banyak pekerjaan, membayar harga yang lebih tinggi, dan setia kepada Tuhan secara teori, atau dalam hal slogan, bisakah bahtera itu dibangun? (Tidak.) Ini pasti terlalu sulit! Jika sikap Nuh dalam menerima amanat Tuhan telah menjadi semacam transaksi, jika Nuh hanya menerimanya untuk diberkati dan diberi upah, mungkinkah bahtera itu dibangun? Sama sekali tidak! Semangat seseorang dapat bertahan selama 10 atau 20 tahun, atau 50 atau 60 tahun, tetapi ketika mereka di ambang kematian, melihat bahwa mereka belum memperoleh apa pun, mereka akan kehilangan iman kepada Tuhan. Semangat yang bertahan selama 20, 50, atau 80 tahun itu tidak menjadi ketundukan atau iman sejati. Ini sangat tragis. Iman sejati dan ketundukan sejati yang ditemukan dalam diri Nuh justru adalah apa yang tidak ditemukan dalam diri orang-orang zaman sekarang, dan justru merupakan hal-hal yang tak mampu dilihat, dan bahwa mereka meremehkan, mencemooh, atau bahkan memalingkan muka. Menceritakan kisah tentang Nuh yang membangun bahtera selalu disambut dengan banyak diskusi. Semua orang dapat membicarakannya, semua orang memiliki pendapat. Namun, tak seorang pun yang merenungkan atau berusaha mencari tahu, apa yang ditemukan dalam diri Nuh, jalan penerapan apa yang dia miliki, sikap seperti apa yang Tuhan inginkan dan pandangan terhadap perintah Tuhan seperti apa yang dia miliki, atau karakter apa yang dia miliki dalam hal mendengarkan dan menerapkan firman Tuhan. Jadi, bagi-Ku orang-orang zaman sekarang tidak layak untuk menceritakan kisah tentang Nuh, karena ketika siapa pun menceritakan kisah ini, mereka memperlakukan Nuh tidak lebih daripada seorang tokoh legendaris, bahkan memperlakukannya sebagai orang tua biasa yang berjanggut putih. Mereka mempertanyakan di benak mereka apakah orang semacam itu benar-benar ada, seperti apa dia sebenarnya, dan mereka tidak mencoba untuk menghargai bagaimana Nuh menunjukkan perwujudan tersebut setelah dia menerima amanat Tuhan. Sekarang ini, ketika kita melihat kembali kisah tentang pembangunan bahtera Nuh. Menurutmu, apakah ini peristiwa besar atau kecil? Apakah ini hanyalah sebuah kisah biasa tentang seorang pria tua yang membangun bahtera di masa lampau? (Tidak.) Di antara semua manusia, Nuh adalah sosok yang takut akan Tuhan, tunduk kepada Tuhan, dan menyelesaikan amanat Tuhan yang paling layak untuk diteladani; dia diperkenan oleh Tuhan dan harus menjadi teladan bagi mereka yang mengikuti Tuhan saat ini. Dan apa yang paling berharga tentang dirinya? Dia hanya memiliki satu sikap terhadap firman Tuhan: mendengarkan dan menerima, menerima dan tunduk, dan tunduk sampai mati. Sikap inilah, yang paling berharga dari semuanya, yang membuatnya mendapat perkenanan Tuhan. Dalam hal firman Tuhan, dia tidak bersikap asal-asalan, dia tidak sekadar melakukan rutinitas, dan dia tidak meneliti, menganalisis, menentang, atau menolak firman Tuhan di benaknya dan kemudian tidak memikirkannya lagi; sebaliknya, dia mendengarkan dengan sungguh-sungguh, menerima firman Tuhan, sedikit demi sedikit, di dalam hatinya, dan kemudian merenungkan bagaimana menerapkannya, bagaimana melaksanakannya, bagaimana menerapkan sesuai dengan maksud aslinya, tanpa penyimpangan apa pun. Dan saat dia merenungkan firman Tuhan, dia berkata sendiri dalam hatinya, “Semua ini adalah firman Tuhan, semua ini adalah perintah Tuhan, amanat Tuhan, aku terikat tugas, aku harus tunduk, aku tidak boleh meninggalkan detail apa pun, aku tidak boleh menentang apa pun keinginan Tuhan, aku juga tidak boleh sedikit pun mengabaikan salah satu rincian dari apa yang Dia katakan, karena jika tidak, aku akan tidak layak disebut manusia, aku akan tidak layak untuk menerima amanat Tuhan, dan tidak layak untuk ditinggikan-Nya. Dalam hidup ini, jika aku gagal menyelesaikan semua yang Tuhan telah katakan dan percayakan kepadaku, maka aku akan ditinggalkan dengan penyesalan. Terlebih lagi, aku tidak akan layak menerima amanat Tuhan dan peninggian-Nya terhadap diriku, dan akan malu untuk kembali menghadap Sang Pencipta.” Segala sesuatu yang telah Nuh pikirkan dan renungkan di dalam hatinya, setiap perspektifnya dan setiap sikapnya, setiap hal itu menentukan bahwa dia akhirnya mampu menerapkan firman Tuhan, membuat firman Tuhan menjadi kenyataan, membuat firman Tuhan tercapai, dan membuatnya digenapi dan terwujud melalui kerja kerasnya dan menjadi kenyataan melalui dirinya sehingga amanat Tuhan tidak gagal. Dilihat dari segala sesuatu yang Nuh pikirkan, setiap pemikiran yang muncul di dalam hatinya, dan sikapnya terhadap Tuhan, Nuh layak akan amanat Tuhan, dia adalah orang yang dipercaya oleh Tuhan, dan orang yang diperkenan oleh Tuhan. Tuhan mengamati setiap perkataan dan perbuatan manusia, Dia mengamati pemikiran dan ide mereka. Di mata Tuhan, karena Nuh bisa berpikir seperti ini, Dia tidak salah memilih; Nuh dapat memikul amanat Tuhan dan kepercayaan Tuhan, dan dia mampu menyelesaikan amanat Tuhan: dia adalah satu-satunya pilihan di antara seluruh umat manusia.

Di mata Tuhan, Nuh adalah satu-satunya pilihan-Nya untuk menyelesaikan tugas yang begitu besar membangun bahtera. Jadi, apa yang ditemukan dalam diri Nuh? Ada dua hal: iman sejati dan ketundukan sejati. Di dalam hati Tuhan, inilah standar yang Dia tuntut dari manusia. Sederhana, bukan? (Ya.) “Satu-satunya pilihan” mengandung kedua hal ini, hal-hal yang begitu sederhana—tetapi selain dalam diri Nuh, hal-hal tersebut tidak ditemukan dalam diri siapa pun. Beberapa orang berkata, “Bagaimana mungkin? Kami telah meninggalkan keluarga dan karier kami, kami telah meninggalkan pekerjaan, prospek, dan pendidikan kami, kami telah meninggalkan aset dan anak-anak kami. Lihatlah betapa besarnya iman kami, betapa kami mengasihi Tuhan! Bagaimana kami bisa lebih rendah dari Nuh? Jika Tuhan meminta kami untuk membangun sebuah bahtera—yah, industri modern sudah sangat berkembang, bukankah kami memiliki akses untuk mendapatkan kayu dan banyak peralatan? Kami juga mampu bekerja di bawah terik matahari jika kami menggunakan mesin; kami juga bisa bekerja dari subuh hingga senja. Apa hebatnya menyelesaikan pekerjaan kecil seperti ini? Nuh membutuhkan waktu 100 tahun, tetapi kami dapat melakukannya dalam waktu yang lebih singkat, sehingga Tuhan tidak akan merasa cemas—kami hanya membutuhkan waktu 10 tahun. Engkau mengatakan bahwa Nuh adalah satu-satunya pilihan, tetapi pada zaman sekarang, ada banyak kandidat yang sempurna; orang-orang seperti kami yang telah meninggalkan keluarga dan karier mereka, yang memiliki iman sejati kepada Tuhan, yang benar-benar mengorbankan diri mereka sendiri—mereka semua adalah kandidat yang sempurna. Bagaimana Engkau bisa mengatakan bahwa Nuh adalah satu-satunya pilihan? Engkau terlalu meremehkan kami, bukan?” Apakah ada masalah dengan perkataan ini? (Ya.) Beberapa orang berkata, “Pada zaman Nuh, ilmu pengetahuan dan teknologi masih sangat terbelakang, dia tidak memiliki listrik, tidak ada mesin-mesin modern, bahkan bor dan gergaji listrik yang paling sederhana sekalipun, atau bahkan paku. Bagaimana cara dia membangun bahtera itu? Pada zaman sekarang kita memiliki semua peralatan ini. Bukankah sangat mudah bagi kita untuk menyelesaikan amanat ini? Jika Tuhan berfirman kepada kita dari langit dan menyuruh kita membangun sebuah bahtera, maka jangankan satu—kita dapat dengan mudah membangun 10 bahtera. Itu tidak masalah, itu mudah. Tuhan, perintahkan kami apa pun yang Engkau kehendaki. Apa pun yang Engkau butuhkan, beritahu kami. Dengan begitu banyak orang di antara kami, membangun sebuah bahtera sama sekali tidak sulit! Kami mampu membangun 10, 20, bahkan 100 bahtera. Sebanyak yang Engkau inginkan.” Apakah segala sesuatunya sesederhana itu? (Tidak.) Segera setelah Aku mengatakan bahwa Nuh adalah satu-satunya pilihan, beberapa orang ingin berselisih dengan-Ku, mereka tidak merasa yakin: “Engkau memuji orang-orang zaman dahulu karena mereka tidak ada di sini. Orang-orang zaman sekarang berada tepat di hadapan-Mu, tetapi Engkau tidak dapat melihat apa yang baik tentang mereka. Engkau tidak melihat semua hal baik yang telah dilakukan orang-orang zaman sekarang, tidak melihat semua tindakan baik mereka. Nuh hanya melakukan satu hal kecil; bukankah itu karena tidak ada industri pada saat itu dan semua pekerjaan fisik sulit dilakukan sehingga Engkau berpikir bahwa apa yang dia lakukan layak untuk diingat sehingga Engkau menganggap dia sebagai contoh, model, dan tidak melihat penderitaan orang-orang zaman sekarang dan harga yang kami bayar untuk-Mu, serta iman kami sekarang ini?” Benarkah demikian? (Tidak.) Pada era atau zaman mana pun, apa pun kondisi lingkungan di mana orang-orang hidup, benda-benda materiel dan keadaan umum ini tidak ada gunanya, semua itu tidak penting. Apakah yang penting? Yang terpenting bukanlah pada zaman apa engkau hidup, atau apakah engkau sudah menguasai suatu jenis teknologi, juga bukan berapa banyak firman Tuhan yang telah kaubaca atau kaudengar. Yang terpenting adalah apakah orang memiliki iman sejati atau tidak, apakah mereka memiliki ketundukan sejati atau tidak. Kedua hal inilah yang terpenting, dan kedua-duanya harus ada. Jika engkau semua ditempatkan pada zaman Nuh, siapakah di antaramu yang mampu menyelesaikan amanat ini? Aku berani mengatakan bahwa bahkan jika engkau semua bekerja sama, engkau tidak mampu menyelesaikan tugas ini. Engkau semua bahkan tidak mampu mengerjakan setengahnya. Bahkan sebelum semua persediaannya telah dipersiapkan, banyak di antaramu yang akan melarikan diri, mengeluh tentang Tuhan, dan meragukan Dia. Sebagian kecil dari antaramu akan mampu bertahan dengan susah payah, bertahan karena kegigihan, semangat, dan pikiranmu. Namun, berapa lama engkau mampu bertahan? Motivasi seperti apa yang kaubutuhkan untuk melanjutkan tugas ini? Berapa tahun engkau akan bertahan tanpa iman dan ketundukan sejati? Ini tergantung pada karakter. Orang yang memiliki karakter yang lebih baik dan sedikit hati nurani mampu bertahan delapan atau 10 tahun, 20 atau 30 tahun, bahkan mungkin 50 tahun. Namun, setelah 50 tahun, mereka pasti berpikir dalam hati, “Kapan Tuhan akan datang? Kapan air bah akan datang? Kapan tanda yang diberikan oleh Tuhan akan muncul? Aku telah menghabiskan seluruh hidupku melakukan satu hal. Bagaimana jika air bah itu tidak datang? Aku telah banyak menderita sepanjang hidupku, aku telah bertahan selama 50 tahun—itu sudah cukup baik, Tuhan tidak akan mengingat atau menghukumku jika aku menyerah sekarang. Jadi, aku akan menjalani hidupku sendiri. Tuhan tidak berfirman ataupun bereaksi. Aku menghabiskan waktu sepanjang hari memandangi langit biru dan awan putih dan tidak melihat apa pun. Di manakah Tuhan? Dia yang pernah bergemuruh dan berfirman—apakah itu Tuhan? Apakah itu khayalan? Kapan ini akan berakhir? Tuhan tidak peduli. Bagaimanapun caraku berseru memohon pertolongan, yang kudengar hanyalah keheningan, dan Dia tidak mencerahkan ataupun membimbingku ketika aku berdoa. Lupakan saja!” Apakah mereka masih memiliki iman yang sejati? Seiring berjalannya waktu, mereka kemungkinan besar akan makin ragu-ragu. Mereka akan berpikir untuk melakukan perubahan, mereka akan mencari jalan keluar, mengesampingkan amanat Tuhan, dan meninggalkan semangat fana dan sumpah fana mereka; ingin mengendalikan nasib mereka sendiri dan menjalani hidup mereka sendiri, mereka tidak akan lagi memikirkan amanat Tuhan. Dan jika, suatu hari, Tuhan datang secara pribadi untuk mendesak mereka, ketika Dia bertanya tentang kemajuan dalam pembangunan bahtera, mereka akan berkata, “Ah! Tuhan benar-benar ada! Jadi Tuhan itu benar-benar ada. Aku harus segera membangun!” Jika Tuhan tidak berfirman, jika Dia tidak mempercepat mereka, mereka tidak akan melihat hal ini sebagai masalah yang mendesak; mereka akan berpikir bahwa itu bisa ditunda. Cara berpikir yang berubah-ubah, sikap yang enggan asal-asalan ini—apakah ini sikap yang seharusnya ditunjukkan oleh orang-orang yang memiliki iman sejati? (Tidak.) Memiliki sikap seperti itu adalah salah, itu berarti mereka tidak memiliki iman sejati, apalagi ketundukan sejati. Ketika Tuhan berbicara kepadamu secara pribadi, semangat sesaatmu akan menunjukkan imanmu kepada Tuhan, tetapi ketika Tuhan mengesampingkanmu, dan tidak mendorongmu, atau mengawasimu, atau mengajukan pertanyaan apa pun, imanmu akan lenyap. Waktu akan terus berjalan, dan ketika Tuhan tidak berfirman atau menampakkan diri kepadamu, dan tidak melakukan pemeriksaan apa pun terhadap pekerjaanmu, imanmu akan lenyap sepenuhnya; engkau ingin menjalani hidupmu sendiri, dan mengurus urusanmu sendiri, dan amanat Tuhan akan terlupakan di benakmu; semangat, sumpah, dan tekadmu pada saat itu tidak ada gunanya. Menurutmu, apakah Tuhan akan berani memercayakan pekerjaan besar kepada orang semacam ini? (Tidak.) Mengapa tidak? (Mereka tidak dapat dipercaya.) Benar. Tiga kata: tidak dapat dipercaya. Engkau tidak memiliki iman sejati. Engkau tidak dapat dipercaya. Jadi, engkau tidak layak untuk dipercayakan apa pun oleh Tuhan. Beberapa orang berkata, “Mengapa aku tidak layak? Aku akan menjalankan amanat apa pun yang dipercayakan Tuhan kepadaku—siapa tahu, aku mungkin bisa menyelesaikannya!” Engkau dapat melakukan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang ceroboh, dan tidak masalah jika hasilnya tidak terlalu sesuai dengan yang diharapkan. Namun, hal-hal yang dipercayakan oleh Tuhan, yang Tuhan inginkan tercapai—kapankah hal itu pernah sesederhana itu? Jika hal-hal itu dipercayakan kepada orang bodoh atau penipu, kepada seseorang yang bersikap asal-asalan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, seseorang yang, setelah menerima amanat, cenderung bertindak dengan iktikad buruk di mana pun dan kapan pun, bukankah itu akan menunda suatu pekerjaan yang besar? Jika engkau semua diminta untuk memilih, jika engkau harus memercayakan suatu pekerjaan besar kepada seseorang, kepada orang macam apakah engkau akan memercayakannya? Orang macam apakah yang akan kaupilih? (Orang yang dapat dipercaya.) Paling tidak, orang ini harus dapat diandalkan, memiliki karakter, dan kapan pun waktunya, atau sebesar apa pun kesulitan yang mereka hadapi, mereka pasti mengerahkan segenap hati dan tenaga mereka untuk menyelesaikan apa yang telah kaupercayakan kepada mereka, dan memberimu pertanggungjawaban. Jika orang macam itulah yang akan dipilih manusia untuk memercayakan suatu tugas, apalagi Tuhan? Jadi, untuk peristiwa besar ini, pemusnahan bumi oleh air bah, peristiwa yang membutuhkan pembangunan bahtera, dan seseorang yang layak untuk tetap hidup, siapakah yang akan Tuhan pilih? Pertama, secara teori, Dia akan memilih seseorang yang layak untuk tetap hidup, yang layak untuk hidup pada zaman selanjutnya. Sebenarnya, di atas segalanya, orang ini harus mampu taat kepada firman Tuhan, mereka harus memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan memperlakukan apa pun yang Tuhan katakan—entah berkaitan dengan apa perkataan-Nya itu, entah itu sesuai dengan gagasan mereka sendiri, entah itu sesuai dengan selera mereka, entah itu sesuai dengan keinginan mereka sendiri atau tidak—sebagai firman Tuhan. Apa pun yang Tuhan minta untuk mereka lakukan, mereka tidak seharusnya menyangkal identitas Tuhan, mereka harus selalu menganggap diri mereka sebagai makhluk ciptaan, dan selalu memperlakukan ketaatan pada firman Tuhan sebagai kewajiban yang mengikat; inilah jenis orang yang Tuhan percayakan untuk melakukan pekerjaan khusus ini. Di dalam hati Tuhan, Nuh adalah orang yang semacam itu. Dia bukan hanya seseorang yang layak untuk tetap hidup pada zaman yang baru, tetapi dia juga adalah orang yang dapat memikul tanggung jawab yang berat, yang dapat tunduk pada firman Tuhan, tanpa berkompromi, sampai akhir, dan yang akan menggunakan hidupnya untuk menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya. Inilah yang Dia temukan dalam diri Nuh. Sejak saat Nuh menerima amanat Tuhan, sampai saat dia menyelesaikan setiap tugas yang telah dipercayakan kepadanya—sepanjang periode ini, iman Nuh dan sikapnya yang tunduk kepada Tuhan memainkan peran yang sangat penting; tanpa kedua hal ini, pekerjaan itu tidak dapat diselesaikan, dan amanat ini pasti tidak akan diselesaikan.

Jika, selama proses menerima amanat Tuhan, Nuh memiliki ide, rencana, dan gagasannya sendiri, perubahan apa yang akan terjadi dengan seluruh upaya itu? Pertama, dihadapkan dengan setiap detail yang diberikan kepadanya oleh Tuhan—spesifikasi dan jenis bahan, cara dan metode membangun seluruh bahtera, serta skala dan ukuran seluruh bahtera—ketika Nuh mendengar semua ini, akankah dia berpikir, “Berapa tahun yang dibutuhkan untuk membangun sesuatu yang begitu besar? Berapa banyak upaya dan kesulitan yang diperlukan untuk menemukan semua bahan ini? Aku akan sangat kelelahan! Kelelahan seperti itu pasti akan memperpendek usiaku, bukan? Lihatlah berapa usiaku, tetapi Tuhan tidak berhenti memperlakukanku dengan keras, dan memintaku untuk melakukan sesuatu yang begitu menuntut—mampukah aku menanggungnya? Yah, aku akan melakukannya, tetapi aku punya rencana rahasia: aku hanya akan melakukan apa yang Tuhan katakan secara umum saja. Tuhan menyuruhku untuk mencari sejenis kayu pinus tahan air. Aku pernah mendengar tentang sebuah tempat di mana aku bisa mendapatkannya, tetapi itu cukup jauh dan cukup berbahaya. Mencari dan mendapatkannya akan membutuhkan banyak upaya, jadi bagaimana kalau mencari jenis yang serupa di dekat sini sebagai penggantinya, jenis yang kurang lebih sama? Itu tidak akan terlalu berisiko dan membutuhkan upaya lebih sedikit—ini juga boleh, bukan?” Apakah Nuh memiliki rencana seperti itu? Jika dia memiliki rencana seperti itu, akankah ini menjadi ketundukan sejati? (Tidak.) Contohnya: Tuhan berfirman agar bahtera itu dibangun setinggi 100 meter. Mendengar hal ini, apakah dia akan berpikir, “Seratus meter terlalu tinggi, tak seorang pun yang bisa menaikinya. Bukankah akan sangat berbahaya untuk memanjat dan mengerjakannya? Jadi, aku akan membuat bahtera itu sedikit lebih pendek, cukup 50 meter saja. Itu tidak akan terlalu berbahaya dan lebih mudah bagi orang untuk menaikinya. Itu boleh, bukan?” Akankah Nuh memiliki pemikiran seperti itu? (Tidak.) Jadi, jika dia memiliki pemikiran seperti itu, apakah menurutmu Tuhan telah memilih orang yang salah? (Ya.) Iman dan ketundukan Nuh yang sejati kepada Tuhan memampukan dia untuk mengesampingkan kehendaknya sendiri; bahkan seandainya dia memiliki pemikiran seperti itu, dia tidak akan pernah bertindak berdasarkan pemikiran itu. Dalam hal ini, Tuhan tahu Nuh dapat dipercaya. Pertama, Nuh tidak akan membuat perubahan apa pun pada detail yang ditetapkan oleh Tuhan, dia juga tidak akan menambahkan idenya sendiri, apalagi mengubah detail apa pun yang ditetapkan oleh Tuhan demi keuntungan pribadinya; sebaliknya dia akan melakukan dengan tepat semua yang Tuhan minta, dan betapa pun sulitnya mendapatkan bahan-bahan untuk membangun bahtera itu, sekeras apa pun atau betapapun melelahkannya pekerjaan tersebut, dia akan melakukan yang terbaik dan mengerahkan segenap tenaganya untuk menyelesaikannya dengan benar. Bukankah ini yang membuatnya bisa dipercaya? Dan apakah ini perwujudan nyata dari ketundukannya yang sejati kepada Tuhan? (Ya.) Apakah ketundukan ini mutlak? (Ya.) Dan itu tidak dinodai dengan apa pun, itu tidak mengandung keinginannya sendiri, itu tidak dicemari dengan rencana pribadi, apalagi dengan gagasan atau kepentingan pribadi; sebaliknya, itu adalah ketundukan yang murni, sederhana, dan mutlak. Dan apakah ini mudah dicapai? (Tidak.) Beberapa orang mungkin tidak setuju: “Apa susahnya melakukan hal itu? Bukankah itu tidak perlu berpikir, menjadi seperti robot, melakukan apa pun yang Tuhan katakan—bukankah itu mudah?” Ketika saatnya tiba untuk bertindak, kesulitan muncul; pikiran manusia selalu berubah, mereka selalu memiliki kehendaknya sendiri sehingga mereka cenderung ragu apakah firman Tuhan dapat terlaksana; firman Tuhan mudah mereka terima saat mereka mendengarnya, tetapi ketika saatnya tiba untuk bertindak, itu menjadi sulit; segera setelah kesulitan dimulai, mereka cenderung menjadi negatif, dan tidak mudah bagi mereka untuk tunduk. Maka, jelaslah bahwa karakter Nuh, dan iman serta ketundukannya sejati, benar-benar layak untuk ditiru. Jadi, apakah engkau sekarang sudah jelas tentang bagaimana Nuh bereaksi dan tunduk ketika dihadapkan dengan firman, perintah, dan tuntutan Tuhan? Ketundukan ini tidak dinodai dengan ide-ide pribadi. Nuh menuntut dirinya sendiri untuk tunduk, taat, dan melaksanakan firman Tuhan secara mutlak, tanpa menyimpang, atau memainkan trik-trik kecil yang cerdik, atau mencoba menjadi pintar, tanpa menjadi sombong dan berpikir bahwa dia bisa memberi saran kepada Tuhan, bahwa dia bisa menambahkannya idenya sendiri pada perintah Tuhan, dan tanpa menambahkan niat baiknya sendiri. Bukankah ini yang seharusnya diterapkan ketika mencoba mencapai ketundukan mutlak?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan Nuh untuk membangun bahtera setelah Tuhan memerintahkannya? (Seratus dua puluh tahun.) Selama 120 tahun ini, Nuh melakukan satu hal: dia membangun bahtera dan mengumpulkan berbagai jenis makhluk hidup. Dan meskipun ini hanyalah satu tugas, bukan banyak tugas yang berbeda, satu tugas ini melibatkan pekerjaan yang sangat banyak. Jadi, apa tujuan melakukan tugas ini? Mengapa dia membangun bahtera ini? Apa tujuan dan makna penting melakukan tugas ini? Tujuannya adalah agar setiap jenis makhluk hidup dapat bertahan hidup ketika Tuhan memusnahkan bumi dengan air bah. Jadi, Nuh melakukan tugas ini untuk mempersiapkan, kelangsungan hidup setiap jenis makhluk hidup sebelum pemusnahan bumi oleh Tuhan. Dan bagi Tuhan, apakah ini adalah perkara yang sangat mendesak? Dari nada bicara Tuhan dan esensi dari apa yang Tuhan perintahkan, dapatkah Nuh mengerti bahwa Tuhan tidak sabar dan bahwa maksud-Nya mendesak? (Ya.) Misalnya, katakanlah engkau semua diberi tahu, “Wabah akan datang. Wabah itu sudah mulai menyebar di dunia luar. Ada satu hal yang harus engkau semua lakukan dan lakukanlah itu dengan segera: cepatlah membeli makanan dan masker. Itu saja!” Apa yang kaudengar dalam hal ini? Apa ini mendesak? (Ya.) Jadi, kapan hal ini harus dilakukan? Haruskah engkau menunggu sampai tahun depan, setahun setelah itu, atau beberapa tahun dari sekarang? Tidak—ini adalah sebuah tugas yang mendesak, masalah yang penting. Kesampingkan hal yang lainnya dan uruslah masalah ini terlebih dahulu. Apakah ini yang kaudengar dari perkataan ini? (Ya.) Jadi, apa yang seharusnya dilakukan oleh orang-orang yang tunduk kepada Tuhan? Mereka harus segera mengesampingkan tugas yang sedang dikerjakan. Tidak ada hal lain yang lebih penting dari perintah ini. Apa yang baru saja Tuhan perintahkan adalah perkara yang sangat mendesak dan menjadi perhatian utama-Nya; mereka harus melaksanakan tugas ini dengan segera. Setelah tugas ini terselesaikan, barulah mereka boleh mengerjakan hal-hal lain. Inilah yang dimaksud dengan ketundukan. Namun, jika engkau menganalisisnya dengan berpikir, “Sebuah wabah akan datang? Apakah wabah ini sedang menyebar? Jika wabah itu sedang menyebar, biarkan saja menyebar—itu tidak menyebar sampai kepada kita. Jika itu terjadi, kita akan menanganinya nanti. Membeli masker dan makanan? Masker selalu tersedia. Dan tidak masalah apakah engkau memakainya atau tidak. Kita masih memiliki makanan sekarang, mengapa khawatir tentang hal itu? Untuk apa terburu-buru? Tunggu sampai wabah itu datang. Kita sedang ada hal-hal lain yang harus dikerjakan,” apakah ini ketundukan? (Tidak.) Apakah ini? Ini secara kolektif disebut sebagai pemberontakan. Lebih spesifik lagi, ini adalah ketidakpedulian, penentangan, analisis, dan pemeriksaan, serta memiliki rasa meremehkan di dalam hati, berpikir bahwa ini tidak akan mungkin terjadi, dan tidak percaya bahwa ini nyata. Apakah ada iman sejati dalam sikap semacam itu? (Tidak.) Status mereka secara keseluruhan adalah ini: sehubungan dengan firman Tuhan, dan terhadap kebenaran, mereka selalu memiliki sikap menunda-nunda, sikap yang tidak peduli dan ceroboh; dalam hatinya, mereka sama sekali tidak menganggap penting hal ini. Mereka berpikir, “Aku akan mendengarkan hal-hal yang Kaukatakan yang berhubungan dengan kebenaran, dan aku akan mendengarkan khotbah-khotbah-Mu yang agung; aku tidak akan ragu-ragu untuk mencatatnya agar aku tidak melupakannya. Namun, hal-hal yang Kaukatakan tentang membeli makanan dan masker tidak berhubungan dengan kebenaran, jadi aku bisa menolaknya, aku boleh menertawakannya di dalam hatiku, dan aku boleh memperlakukan-Mu dengan sikap acuh tak acuh dan sikap tidak peduli; sudah cukup aku mendengarkan dengan telingaku, tetapi apa yang kupikirkan di dalam hatiku bukanlah urusan-Mu.” Inikah sikap Nuh terhadap firman Tuhan? (Tidak.) Apa yang memperlihatkan bahwa dia tidak bersikap seperti ini? Kita harus membahasnya; hal ini akan mengajarkan kepadamu bahwa sikap Nuh terhadap Tuhan sama sekali berbeda. Dan ada fakta-fakta untuk membuktikannya.

Pada zaman pra-industri saat itu, ketika segala sesuatunya harus dilaksanakan dan diselesaikan dengan tangan, setiap tugas yang dikerjakan dengan tangan sangat berat dan menguras waktu. Ketika Nuh mendengar amanat Tuhan, ketika dia mendengar hal-hal yang Tuhan jelaskan, dia merasakan keseriusan masalah ini dan keparahan situasinya. Dia tahu bahwa Tuhan akan memusnahkan bumi. Dan mengapa Dia akan melakukan hal ini? Karena manusia begitu jahat, tidak percaya pada firman Tuhan, dan bahkan menyangkal firman Tuhan, serta Tuhan membenci umat manusia itu. Apakah Tuhan membenci umat manusia itu hanya selama satu atau dua hari? Apakah Tuhan, secara impulsif, berkata, “Hari ini Aku tidak menyukai umat manusia ini. Aku akan memusnahkan umat manusia ini, jadi segeralah engkau membangun sebuah bahtera untuk-Ku”? Benarkah seperti ini? Tidak. Setelah mendengar firman Tuhan, Nuh memahami apa yang Tuhan maksudkan. Tuhan tidak membenci umat manusia itu hanya selama satu atau dua hari; Dia sangat ingin memusnahkannya sehingga umat manusia dapat memulai dari awal. Namun kali ini, Tuhan tidak mau sekali lagi menciptakan umat manusia; sebagai gantinya, Dia membiarkan Nuh cukup beruntung untuk bertahan hidup sebagai penguasa zaman selanjutnya, sebagai nenek moyang manusia. Begitu Nuh memahami aspek maksud Tuhan ini, dia bisa merasakan, dari lubuk hatinya, maksud Tuhan yang mendesak, dia bisa merasakan perasaan mendesak yang Tuhan miliki—dan karena itu, ketika Tuhan berfirman, selain mendengarkan dengan saksama, teliti, dan tekun, Nuh merasakan sesuatu di dalam hatinya. Apa yang dia rasakan? Perasaan mendesak, emosi yang seharusnya dirasakan oleh makhluk ciptaan sejati setelah memahami maksud Sang Pencipta yang mendesak. Jadi, apa yang Nuh pikirkan dalam hatinya setelah Tuhan memerintahkannya untuk membangun sebuah bahtera? Dia berpikir, “Mulai hari ini dan seterusnya, tidak ada yang lebih penting daripada membangun bahtera, tidak ada yang sama pentingnya dan sama mendesaknya dengan hal ini. Aku telah mendengar perkataan dari hati Sang Pencipta, aku telah merasakan maksud-Nya yang mendesak, jadi aku tidak boleh menunda; aku harus membangun bahtera yang difirmankan dan diminta oleh Tuhan secepat mungkin.” Bagaimana sikap Nuh? Dia tidak berani bersikap lalai. Dan bagaimana dia membangun bahtera? Dengan tidak menundanya. Dia melaksanakan dan mengerjakan setiap detail dari apa yang Tuhan firmankan dan perintahkan dengan cepat, dengan sekuat tenaga, dan tanpa bersikap asal-asalan. Singkatnya, sikap Nuh terhadap perintah Sang Pencipta adalah sikap yang tunduk. Dia tidak bersikap masa bodoh, dan tidak ada sikap yang menentang di dalam hatinya, ataupun sikap yang acuh tak acuh. Sebaliknya, dia dengan tekun berusaha memahami maksud Sang Pencipta saat dia menghafal setiap detailnya. Ketika dia memahami maksud Tuhan yang mendesak, dia memutuskan untuk mempercepat langkahnya untuk menyelesaikan apa yang telah Tuhan berikan kepadanya secepat mungkin. Apa arti “secepat mungkin” ini? Itu berarti menyelesaikan pekerjaan yang sebelumnya akan memakan waktu satu bulan dalam waktu sesingkat mungkin, menyelesaikannya mungkin tiga atau lima hari sebelum yang dijadwalkan, sama sekali tidak berlambat-lambat, atau tanpa sedikit pun penundaan, melainkan sebisa mungkin mempercepat penyelesaiannya. Tentu saja, sementara melakukan setiap pekerjaan, dia akan berusaha sekuat tenaga untuk meminimalkan kerugian dan kesalahan, dan tidak melakukan pekerjaan apa pun yang harus diulang; dia juga pasti menyelesaikan setiap tugas dan prosedur sesuai jadwal dan melakukannya dengan baik, menjamin kualitasnya. Inilah perwujudan yang benar saat orang tidak berlambat-lambat. Jadi, apa prasyarat yang membuatnya mampu untuk tidak berlambat-lambat? (Dia telah mendengar perintah Tuhan.) Ya, itulah prasyarat dan konteks untuk ini. Jadi, mengapa Nuh mampu tidak berlambat-lambat? Ada orang-orang yang mengatakan Nuh memiliki ketundukan sejati. Jadi, apa yang dia miliki yang memampukan dia untuk mencapai ketundukan sejati seperti itu? (Dia memperhatikan hati Tuhan.) Benar! Inilah yang dimaksud dengan memiliki hati! Orang yang memiliki hati mampu memperhatikan hati Tuhan; mereka yang tidak memiliki hati bagaikan cangkang kosong, orang bodoh, mereka tidak peduli untuk memperhatikan hati Tuhan. Mentalitas mereka adalah: “Aku tidak peduli betapa mendesaknya hal ini bagi Tuhan, aku akan melakukannya sesuka hatiku—setidaknya, aku tidak sedang menganggur atau bermalas-malasan.” Sikap seperti ini, kenegatifan seperti ini, sikap yang sama sekali tidak proaktif ini—ini bukanlah orang yang memperhatikan hati Tuhan, mereka juga tidak memahami bagaimana memperhatikan hati Tuhan. Jadi, apakah mereka memiliki iman yang sejati? Tentu saja tidak. Nuh memikirkan maksud Tuhan, dia memiliki iman yang sejati, dan dengan demikian dia mampu menyelesaikan amanat Tuhan. Jadi, tidak cukup hanya menerima amanat Tuhan dan bersedia melakukan beberapa upaya. Engkau juga harus memperhatikan maksud Tuhan, mengerahkan segenap kemampuanmu, dan setia—dan ini mengharuskanmu untuk memiliki hati nurani dan nalar; itulah yang seharusnya manusia miliki, dan yang ditemukan dalam diri Nuh. Bagaimana menurutmu, untuk membangun bahtera yang begitu besar pada zaman itu, berapa tahun yang dibutuhkan jika Nuh berlambat-lambat dan tidak memiliki perasaan mendesak, tidak ada kecemasan, tidak ada efisiensi? Dapatkah bahtera itu diselesaikan dalam waktu 100 tahun? (Tidak.) Akan dibutuhkan beberapa generasi untuk membangun secara terus-menerus. Di satu sisi, membangun sebuah benda padat seperti bahtera akan memakan waktu bertahun-tahun; di sisi lain, mengumpulkan dan memelihara semua makhluk hidup juga akan memakan waktu bertahun-tahun. Apakah mudah untuk mengumpulkan makhluk-makhluk hidup ini? (Tidak.) Tidak mudah. Oleh karena itu, setelah mendengar perintah Tuhan dan memahami maksud Tuhan yang mendesak, Nuh merasa bahwa hal ini tidak mudah ataupun sederhana. Dia menyadari bahwa dia harus mengerjakan dan menyelesaikan amanat ini sesuai dengan keinginan Tuhan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Tuhan, agar Tuhan akan dipuaskan dan ditenangkan sehingga langkah pekerjaan Tuhan selanjutnya dapat berjalan dengan lancar. Begitulah hati Nuh. Dan hati macam apakah itu? Hati yang memikirkan maksud Tuhan. Dilihat dari perilaku Nuh saat membangun bahtera, dia benar-benar orang yang beriman kuat dan tidak memiliki keraguan sedikit pun terhadap firman Tuhan selama seratus tahun. Pada apa dia bergantung? Dia bergantung pada imannya dan ketundukannya kepada Tuhan. Nuh mampu tunduk secara mutlak. Apa saja rincian dari ketundukannya yang mutlak? Pertimbangannya. Apakah engkau semua memiliki hati seperti ini? (Tidak.) Engkau semua dapat membicarakan doktrin dan menyerukan slogan-slogan, tetapi engkau semua tidak dapat menerapkannya, dan ketika dihadapkan pada kesulitan, engkau semua tidak dapat melaksanakan perintah Tuhan. Ketika engkau berbicara, engkau berbicara dengan sangat jelas, tetapi ketika menyangkut pelaksanaan yang nyata dan engkau dihadapkan pada beberapa kesulitan, engkau menjadi negatif, dan ketika engkau sedikit menderita, engkau mulai mengeluh, ingin menyerah saja. Jika tidak ada hujan lebat selama delapan atau sepuluh tahun, engkau akan menjadi negatif dan meragukan Tuhan, dan jika 20 tahun lagi berlalu tanpa hujan lebat, apakah engkau akan terus menjadi negatif? Nuh telah menghabiskan lebih dari 100 tahun untuk membangun bahtera dan tidak pernah berpikiran negatif atau meragukan Tuhan, dia terus membangun bahtera tersebut. Siapa lagi selain Nuh yang dapat melakukan hal ini? Hal apa yang engkau semua tidak miliki? (Kami tidak memiliki kemanusiaan yang normal atau hati nurani.) Itu benar. Engkau semua tidak memiliki karakter Nuh. Berapa banyak kebenaran yang dipahami Nuh? Apakah menurutmu dia memahami lebih banyak kebenaran daripada engkau semua? Engkau semua telah mendengar begitu banyak khotbah. Misteri inkarnasi Tuhan, hal nyata tentang tiga tahap pekerjaan Tuhan, rencana pengelolaan Tuhan; inilah misteri tertinggi dan paling mendalam yang diungkapkan kepada umat manusia, dan semua ini telah dijelaskan kepada engkau semua, jadi bagaimana bisa engkau semua masih belum memiliki kemanusiaan Nuh dan tidak mampu melakukan apa yang Nuh mampu lakukan? Iman dan kemanusiaanmu sangat rendah dibandingkan dengan Nuh! Bisa dikatakan bahwa engkau semua tidak memiliki iman sejati, hati nurani, atau nalar minimum yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan. Meskipun engkau semua telah mendengarkan banyak khotbah, dan dari luarnya, engkau tampak memahami kebenaran, kualitas kemanusiaan dan watakmu yang rusak tidak dapat diubah seketika dengan mendengarkan lebih banyak khotbah atau dengan memahami kebenaran. Tanpa membedakan hal-hal ini, orang-orang merasa bahwa mereka tidak terlalu rendah dibandingkan dengan orang-orang suci pada zaman dahulu, dan berpikir, “Kami sekarang juga menerima amanat Tuhan dan mendengarkan firman Tuhan dari mulut Tuhan sendiri. Kami juga melakukan dengan serius setiap hal yang Tuhan minta untuk kami lakukan. Semua orang bersekutu tentang hal-hal ini bersama-sama, dan kemudian melakukan pekerjaan merencanakan, menerapkan, dan melaksanakannya. Apa bedanya kami dengan orang-orang suci pada zaman dahulu?” Apakah perbedaan yang kaulihat sekarang besar atau tidak? Sangat besar, terutama dalam hal karakter. Orang-orang zaman sekarang sangat rusak, egois, dan tercela! Mereka tidak melakukan sesuatu kecuali jika mereka mendapatkan keuntungan darinya! Melakukan hal-hal baik dan mempersiapkan perbuatan baik sangatlah berat bagi mereka! Mereka bersedia melaksanakan tugas tetapi tidak memiliki kemauan keras, mereka bersedia menderita tetapi tidak dapat menanggungnya, mereka ingin membayar harga tetapi tidak dapat melakukannya, mereka bersedia menerapkan kebenaran tetapi tidak dapat menjalankannya, dan mereka ingin mengasihi Tuhan tetapi tidak dapat menerapkannya. Katakan kepada-Ku betapa kurangnya jenis kemanusiaan seperti ini! Berapa banyak kebenaran yang harus dipahami dan dimiliki untuk menebusnya?

Kita baru saja mempersekutukan perhatian Nuh akan maksud Tuhan, yang merupakan bagian berharga dari kemanusiaannya. Ada hal lainnya juga—apakah itu? Setelah mendengar firman Tuhan, Nuh mengetahui satu fakta; demikian pula, dia tahu apa rencana Tuhan. Rencana tersebut bukan hanya membangun sebuah bahtera untuk dijadikan sebagai tugu peringatan, atau membuat taman hiburan, atau membangun beberapa gedung besar sebagai monumen—bukan itu rencana-Nya. Dari apa yang Tuhan katakan, Nuh mengetahui satu fakta: Tuhan membenci umat manusia ini, yang jahat, dan telah menetapkan bahwa umat manusia ini akan dimusnahkan oleh air bah. Sementara itu, mereka yang akan bertahan hidup pada zaman selanjutnya akan diselamatkan dari air bah oleh bahtera ini; itu akan memungkinkan mereka untuk bertahan hidup. Dan apa masalah utama dalam fakta ini? Bahwa Tuhan akan memusnahkan bumi dengan air bah, dan bahwa Dia bermaksud agar Nuh membangun sebuah bahtera dan bertahan hidup, dan agar setiap jenis makhluk hidup tetap bertahan hidup, tetapi umat manusia itu akan dimusnahkan. Apakah ini sesuatu yang besar? Ini bukanlah masalah keluarga yang sepele, ataupun perkara kecil yang menyangkut individu atau suku; sebaliknya, itu melibatkan operasi besar. Operasi besar macam apa? Operasi besar yang berkaitan dengan rencana pengelolaan Tuhan. Tuhan akan melakukan sesuatu yang besar, sesuatu yang melibatkan seluruh umat manusia, dan yang berkaitan dengan pengelolaan-Nya, sikap-Nya terhadap umat manusia, dan nasib umat manusia. Ini adalah informasi ketiga yang Nuh ketahui ketika Tuhan memercayakan tugas ini kepadanya. Dan bagaimana sikap Nuh ketika dia mendengar hal ini dari firman Tuhan? Apakah sikapnya adalah sikap yang percaya, ragu, ataukah sama sekali tidak percaya? (Percaya.) Sejauh mana dia percaya? Dan fakta apa yang membuktikan bahwa dia memercayai hal ini? (Setelah mendengar firman Tuhan, dia mulai menerapkannya dan membangun bahtera sebagaimana yang Tuhan firmankan, yang berarti sikapnya terhadap firman Tuhan adalah sikap yang percaya.) Dari segala sesuatu yang diperlihatkan oleh Nuh—dari tingkat pelaksanaan setelah Nuh menerima apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya, hingga pada kenyataannya, yakni apa yang akhirnya diselesaikan—dapat dilihat bahwa Nuh memiliki kepercayaan mutlak pada setiap firman yang Tuhan ucapkan. Mengapa dia memiliki kepercayaan mutlak? Mengapa dia tidak memiliki keraguan? Mengapa dia tidak berusaha menganalisis, mengapa dia tidak memeriksa hal ini di dalam hatinya? Berkaitan dengan apakah ini? (Berkaitan dengan iman kepada Tuhan.) Benar, ini adalah iman Nuh yang sejati kepada Tuhan. Oleh karena itu, ketika menyangkut semua yang Tuhan firmankan dan setiap firman-Nya, Nuh tidak hanya mendengarkan dan menerima; sebaliknya, dia memiliki pengetahuan dan iman sejati di lubuk hatinya. Meskipun Tuhan tidak memberitahukan kepadanya berbagai detail, seperti kapan air bah akan datang, atau berapa tahun akan berlalu sebelum itu akan terjadi, atau sebesar apa air bah ini, atau seperti apa jadinya setelah Tuhan memusnahkan bumi, Nuh percaya bahwa semua yang Tuhan katakan telah menjadi kenyataan. Nuh tidak memperlakukan firman Tuhan seperti sebuah kisah, atau mitos, atau perkataan biasa, atau tulisan, tetapi percaya di lubuk hatinya, Nuh percaya dan yakin bahwa Tuhan akan melakukan hal ini dan tak ada seorang pun yang mampu mengubah apa yang Tuhan tetapkan untuk dicapai. Nuh merasa bahwa orang-orang hanya dapat memiliki satu sikap terhadap firman Tuhan dan fakta yang Tuhan ingin capai, yaitu menerima kenyataan ini, tunduk pada apa yang diperintahkan oleh Tuhan, dan melaksanakan dengan baik tugas-tugas yang Tuhan minta untuk dilaksanakan—Inilah sikapnya. Dan justru karena Nuh memiliki sikap seperti itu—tidak menganalisis, tidak memeriksa, tidak meragukan, tetapi percaya dari lubuk hatinya, dan kemudian memutuskan untuk melaksanakan apa yang dituntut oleh Tuhan, dan melakukan bagiannya dalam apa yang Tuhan ingin capai—justru karena inilah fakta pembangunan bahtera dan pengumpulan serta kelangsungan hidup setiap jenis makhluk hidup tercapai. Jika, ketika Nuh mendengar Tuhan berkata bahwa Dia akan memusnahkan bumi dengan air bah, Nuh merasa ragu; jika dia tidak berani sepenuhnya memercayai hal ini karena dia belum melihatnya, dan tidak tahu kapan itu akan terjadi karena banyak hal yang tidak diketahui, akankah kerangka berpikir dan keyakinannya terhadap pembangunan bahtera terpengaruh, akankah itu berubah? (Ya.) Bagaimana itu akan berubah? Saat membangun bahtera, dia mungkin mengambil jalan pintas, dia mungkin mengabaikan spesifikasi dari Tuhan, atau tidak mengumpulkan setiap jenis makhluk hidup di dalam bahtera seperti yang Tuhan minta; Tuhan berkata harus ada seekor jantan dan seekor betina, di mana Nuh mungkin berkata, “Bagi beberapa dari binatang itu, cukup hanya memiliki seekor betina. Aku tidak dapat menemukan beberapa dari binatang itu, jadi lupakan saja. Siapa yang tahu kapan air bah yang memusnahkan bumi akan terjadi.” Upaya besar membangun bahtera dan mengumpulkan setiap jenis makhluk hidup membutuhkan waktu 120 tahun. Akankah Nuh bertahan selama 120 tahun ini jika dia tidak memiliki iman sejati pada firman Tuhan? Sama sekali tidak. Dengan campur tangan dari dunia luar, dan berbagai keluhan dari anggota keluarganya, bagi seseorang yang tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kenyataan, tindakan membangun bahtera akan sangat sulit untuk dilakukan, apalagi jika memakan waktu 120 tahun. Sebelumnya, Aku bertanya kepadamu apakah 120 tahun adalah waktu yang lama. Engkau semua mengatakan itu adalah waktu yang lama. Aku bertanya kepadamu berapa lama engkau akan bertahan, dan ketika Aku akhirnya bertanya apakah engkau mampu bertahan selama 15 hari, tak seorang pun dari antaramu yang mengatakan bahwa engkau mampu, dan hati-Ku sedih. Engkau semua jauh lebih rendah dari Nuh. Engkau tidak sepadan dengan sehelai rambut di kepalanya, engkau bahkan tidak memiliki sepersepuluh dari imannya. Betapa menyedihkannya dirimu! Di satu sisi, kemanusiaan dan integritasmu terlalu rendah. Di sisi lain, dapat dikatakan bahwa pengejaranmu akan kebenaran pada dasarnya tidak ada. Jadi, engkau semua tidak mampu menghasilkan iman yang sejati kepada Tuhan, engkau juga tidak memiliki ketundukan sejati. Jadi bagaimana engkau bisa bertahan hidup sampai sekarang—mengapa, saat Aku menyampaikan persekutuan-Ku, engkau semua masih duduk di sana mendengarkan? Ada dua aspek yang ditemukan dalam dirimu. Di satu sisi, sebagian besar dari antaramu masih mau menjadi orang baik; engkau tidak mau menjadi orang jahat. Engkau mau menempuh jalan yang baik. Engkau memiliki sedikit tekad, engkau memiliki sedikit aspirasi yang baik ini. Pada saat yang sama, sebagian besar dari antaramu takut mati. Sampai sejauh mana engkau takut mati? Jika ada tanda-tanda masalah sekecil apa pun di dunia luar, ada di antaramu yang mengerahkan upaya tambahan untuk melaksanakan tugas mereka; ketika segala sesuatunya tenang, mereka menikmati kenyamanan, dan mengerahkan upaya yang jauh lebih sedikit ke dalam tugas mereka; mereka selalu memperhatikan daging mereka. Dibandingkan dengan iman sejati Nuh, apakah ada iman sejati pada apa yang diwujudkan dalam dirimu? (Tidak ada.) Menurut-Ku juga begitu. Dan meskipun ada sedikit iman, itu sangatlah kecil, dan tidak mampu bertahan dalam pengujian.

Aku tidak pernah membuat pengaturan kerja apa pun, tetapi Aku sering mendengar tentang pengaturan kerja yang diawali dengan kata-kata seperti ini: “Saat ini, berbagai negara berada dalam kekacauan yang serius, tren-tren duniawi menjadi makin jahat, Tuhan akan menghukum umat manusia; kita harus melaksanakan tugas kita dengan cara yang memenuhi standar dengan melakukan ini dan itu, dan memberikan kesetiaan kita kepada Tuhan.” “Akhir-akhir ini, wabah semakin parah, lingkungan semakin buruk, bencana semakin serius, manusia menghadapi ancaman penyakit dan kematian, dan hanya jika kita percaya kepada Tuhan dan berdoa lebih banyak di hadapan Tuhan, barulah kita akan terhindar dari wabah, karena hanya Tuhan-lah tempat perlindungan kita. Sekarang ini, menghadapi keadaan seperti itu, dan lingkungan seperti itu, kita harus mempersiapkan perbuatan baik dengan melakukan ini dan itu, dan memperlengkapi diri kita dengan kebenaran dengan melakukan ini dan itu—ini sangat penting.” “Serangan hama tahun ini sangat parah, umat manusia akan menghadapi kelaparan dan akan segera menghadapi penjarahan dan ketidakstabilan sosial sehingga orang yang percaya kepada Tuhan harus sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan meminta perlindungan Tuhan, serta harus menjaga kehidupan bergereja yang normal dan kehidupan rohani yang normal.” Dan seterusnya. Kemudian, setelah pendahuluan diucapkan, pengaturan yang spesifik pun dimulai. Setiap saat, kata pengantar ini telah memainkan peranan yang tepat waktu dan menentukan dalam iman orang. Jadi, Aku bertanya-tanya, akankah pengaturan kerja tidak dilaksanakan jika kata pengantar dan pernyataan ini tidak dibuat? Tanpa kata pengantar ini, akankah pengaturan kerja tidak menjadi pengaturan kerja? Apakah tidak ada alasan untuk mengeluarkannya? Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini tentu saja tidak. Yang ingin Kuketahui sekarang adalah, apa tujuan orang percaya kepada Tuhan? Apa sebenarnya makna penting iman mereka kepada Tuhan? Apakah mereka memahami fakta-fakta yang Tuhan ingin capai atau tidak? Bagaimana seharusnya orang memperlakukan firman Tuhan? Bagaimana seharusnya mereka memperlakukan semua yang Sang Pencipta minta? Apakah pertanyaan-pertanyaan ini layak dipertimbangkan? Jika orang-orang diharuskan mengikuti standar Nuh, menurut pandangan-Ku, tak seorang pun dari mereka yang layak mendapatkan sebutan “makhluk ciptaan”. Mereka tidak akan layak datang ke hadapan Tuhan. Jika iman dan ketundukan orang-orang di zaman sekarang diukur dengan sikap Tuhan terhadap Nuh, dan standar yang digunakan Tuhan untuk memilih Nuh, dapatkah Tuhan merasa puas dengan mereka? (Tidak.) Mereka masih jauh sekali! Orang-orang selalu berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya, tetapi bagaimana iman dan penyembahan ini terwujud dalam diri mereka? Sebenarnya, hal itu terwujud dalam ketergantungan mereka kepada Tuhan, tuntutan mereka kepada-Nya, serta pemberontakan mereka yang nyata terhadap-Nya, dan bahkan penghinaan mereka terhadap Tuhan yang berinkarnasi. Dapatkah semua ini dianggap sebagai penghinaan umat manusia terhadap kebenaran dan pelanggaran prinsip secara terbuka? Kenyataannya, itulah yang terjadi—inilah esensinya. Setiap kali pengaturan kerja mengandung kata-kata ini, ada peningkatan dalam “iman” orang-orang; setiap kali pengaturan kerja dikeluarkan, ketika orang mengetahui tuntutan dan makna penting pengaturan kerja dan mampu melaksanakannya, mereka percaya bahwa telah terjadi peningkatan pada tingkat ketundukan mereka, bahwa mereka sekarang memiliki ketundukan—tetapi sesungguhnya, apakah mereka benar-benar memiliki iman dan ketundukan sejati? Dan apakah yang sebenarnya disebut dengan iman dan ketundukan ini jika diukur dengan standar Nuh? Sebenarnya, itu adalah semacam transaksi. Bagaimana mungkin ini bisa dianggap sebagai iman dan ketundukan sejati? Apa sebenarnya yang disebut iman sejati orang-orang ini? “Akhir zaman telah tiba—aku berharap Tuhan akan segera bertindak! Sungguh suatu berkat bahwa aku masih berada di sini ketika Tuhan memusnahkan bumi, bahwa aku akan cukup beruntung untuk tetap hidup dan tidak akan menderita kerusakan akibat pemusnahan. Tuhan itu sangat baik, Dia sangat mengasihi orang-orang, Tuhan itu sangat besar! Dia telah sangat mengangkat manusia, Tuhan benar-benar adalah Tuhan, hanya Tuhan yang mampu melakukan hal-hal semacam itu.” Dan apakah yang mereka sebut ketundukan sejati? “Semua yang Tuhan katakan itu benar. Lakukanlah apa pun yang Dia minta; jika tidak, engkau akan dilemparkan ke dalam bencana dan tamatlah riwayatmu, tak seorang pun yang mampu menyelamatkanmu.” Iman mereka bukanlah iman sejati dan ketundukan mereka juga bukanlah ketundukan sejati—ini hanyalah kebohongan.

Pada zaman sekarang, hampir semua orang di dunia tahu tentang pembangunan bahtera Nuh, bukan? Namun, berapa banyak orang yang mengetahui hal nyata tentangnya? Berapa banyak orang yang memahami iman dan ketundukan Nuh yang sejati? Dan siapa yang mengetahui—dan peduli—tentang penilaian Tuhan terhadap Nuh? Tak seorang pun yang memperhatikan hal ini. Ini menunjukkan apa? Ini menunjukkan bahwa orang tidak mengejar kebenaran dan tidak mencintai hal-hal yang positif. Sebelumnya, setelah Aku bersekutu tentang kisah-kisah dari kedua tokoh ini, apakah ada yang kembali ke Alkitab untuk membaca rincian kisah-kisah ini? Apakah engkau tersentuh ketika mendengar kisah-kisah tentang Nuh, Abraham, dan Ayub? (Ya.) Apakah engkau semua iri kepada ketiga orang ini? (Ya.) Apakah engkau ingin menjadi seperti mereka? (Ya.) Jadi, apakah engkau semua mengadakan persekutuan yang terperinci tentang kisah-kisah mereka, dan tentang esensi perilaku mereka, sikap mereka terhadap Tuhan, dan tentang iman dan ketundukan mereka? Dari manakah orang-orang yang ingin menjadi seperti orang-orang semacam ini harus memulai? Dahulu waktu aku pertama kali membaca kisah Ayub, Aku memiliki sedikit pemahaman tentang kisah Nuh dan Abraham. Setiap kali Aku membaca dan berpikir dalam hati-Ku tentang apa yang diperlihatkan ketiga orang tersebut, apa yang Tuhan katakan dan lakukan kepada mereka, dan berbagai sikap mereka, Aku merasa seperti akan meneteskan air mata—Aku tersentuh. Jadi, apa yang membuatmu tersentuh ketika engkau semua membacanya? (Setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, aku akhirnya mengetahui bahwa ketika Ayub sedang menjalani ujiannya, dia berpikir bahwa Tuhan sedang menderita untuknya, dan karena dia tidak ingin Tuhan menderita, dia mengutuk hari ketika dia dilahirkan. Setiap kali membaca ini, aku merasa bahwa Ayub benar-benar memperhatikan maksud Tuhan, dan aku merasa sangat tersentuh.) Apa lagi? (Nuh mengalami kesukaran seperti itu ketika membangun bahtera, tetapi dia tetap dapat memperhatikan maksud Tuhan. Abraham dikaruniai seorang anak pada usia 100 tahun dan dipenuhi dengan sukacita, tetapi ketika Tuhan memintanya untuk mempersembahkan anaknya, dia mampu untuk taat dan tunduk, tetapi kami tidak dapat melakukan hal itu. Kami tidak memiliki kemanusiaan, hati nurani, atau nalar seperti Nuh atau Abraham. Aku dipenuhi dengan kekaguman saat membaca kisah mereka, dan mereka adalah teladan untuk kami ikuti.) (Terakhir kali Engkau bersekutu, Engkau menyebutkan bahwa Nuh mampu bertahan selama 120 tahun dalam membangun bahtera dan dia menyelesaikan dengan sempurna hal-hal yang diperintahkan Tuhan kepadanya, dan dia tidak mengecewakan harapan Tuhan. Ketika membandingkan hal ini dengan sikapku terhadap tugasku, aku menyadari bahwa aku tidak memiliki ketekunan sama sekali. Hal ini membuatku merasa bersalah dan juga terharu.) Kalian semua terharu, kan? (Ya.) Kita tidak akan mempersekutukan topik ini untuk saat ini; kita akan membahas semua ini setelah kita selesai membahas kisah-kisah tentang Nuh dan Abraham. Aku akan memberitahukan kepadamu bagian mana yang membuat-Ku tersentuh, dan kita akan melihat apakah bagian-bagian itu adalah bagian yang sama yang membuatmu tersentuh.

Kita baru saja bersekutu tentang iman Nuh yang sejati kepada Tuhan. Fakta-fakta yang ada mengenai pembangunan bahtera Nuh sudah cukup untuk memperlihatkan imannya yang sejati. Iman sejati Nuh ditunjukkan dalam setiap tindakannya, dalam setiap pemikiran dan idenya, dan dalam sikapnya saat bertindak terhadap apa yang telah Tuhan perintahkan kepadanya. Ini cukup untuk menunjukkan iman sejati Nuh kepada Tuhan—iman yang tidak diragukan lagi dan bebas dari pencemaran. Entah apa yang Tuhan minta dia lakukan itu sejalan dengan gagasannya sendiri atau tidak, entah itu adalah apa yang telah dia rencanakan untuk dilakukan dalam hidup, dan betapapun hal itu bertentangan dengan segala sesuatu dalam hidupnya, terlebih lagi, sesulit apa pun tugas ini, dia hanya memiliki satu sikap: penerimaan, ketundukan, dan pelaksanaan. Pada akhirnya, fakta memperlihatkan bahwa bahtera yang dibangun oleh Nuh menyelamatkan setiap spesies makhluk hidup, serta keluarga Nuh sendiri. Ketika Tuhan mendatangkan air bah dan mulai memusnahkan umat manusia, bahtera itu membawa keluarga Nuh dan berbagai jenis makhluk hidup, mengapung di atas air. Tuhan memusnahkan bumi dengan mengirimkan air bah yang dahsyat selama empat puluh hari, dan hanya keluarga Nuh yang terdiri dari delapan orang dan berbagai makhluk hidup yang masuk ke dalam bahteralah yang selamat, semua orang dan makhluk hidup lainnya musnah. Apa yang terlihat dari fakta-fakta ini? Karena Nuh memiliki iman sejati dan ketundukan sejati kepada Tuhan—melalui kerja sama sejati Nuh dengan Tuhan—yang Tuhan inginkan untuk terwujud; itu menjadi kenyataan. Inilah yang Tuhan anggap berharga dalam diri Nuh, dan Nuh tidak mengecewakan Tuhan; dia melakukan sesuai yang diharapkan dalam amanat penting yang Tuhan berikan kepadanya, dan menyelesaikan semua yang Tuhan percayakan kepadanya. Bahwa Nuh mampu menyelesaikan amanat Tuhan, di satu sisi, itu adalah karena perintah Tuhan, dan di sisi lain, itu juga sebagian besar karena iman sejati Nuh dan ketundukan mutlak Nuh kepada Tuhan. Justru karena Nuh memiliki kedua hal yang paling berharga ini, dia menjadi dikasihi oleh Tuhan; dan justru karena Nuh memiliki iman sejati dan ketundukan mutlaklah sehingga Tuhan melihat dirinya sebagai seseorang yang harus tetap hidup, dan sebagai seseorang yang layak untuk bertahan hidup. Semua orang selain Nuh adalah sasaran kebencian Tuhan, yang berarti mereka semua tidak layak hidup di tengah makhluk ciptaan Tuhan. Apa yang dapat kita lihat dari penciptaan bahtera Nuh? Di satu sisi, kita telah melihat karakter Nuh yang mulia; Nuh memiliki hati nurani dan nalar. Di sisi lain, kita telah melihat iman sejati dan ketundukan sejati Nuh kepada Tuhan. Semua ini layak untuk diteladani. Justru karena iman dan ketundukan Nuh kepada amanat Tuhan, Nuh menjadi orang yang dikasihi di mata Tuhan, makhluk ciptaan yang dikasihi oleh Tuhan; yang merupakan suatu hal yang beruntung dan diberkati. Hanya orang-orang seperti itulah yang layak untuk hidup dalam terang wajah Tuhan; di mata Tuhan, hanya merekalah yang layak untuk hidup. Orang-orang yang layak untuk hidup: apa artinya ini? Itu berarti mereka yang layak untuk menikmati semua yang dapat dinikmati yang telah Tuhan anugerahkan kepada umat manusia, layak untuk hidup dalam terang wajah Tuhan, layak menerima berkat dan janji Tuhan; orang-orang seperti ini dikasihi oleh Tuhan, mereka adalah manusia ciptaan sejati, dan mereka adalah orang-orang yang ingin Tuhan dapatkan.

II. Sikap Abraham terhadap Firman Tuhan

Sekarang mari kita lihat hal-hal dalam diri Abraham yang layak ditiru oleh generasi-generasi berikutnya. Tindakan utama Abraham di hadapan Tuhan adalah tindakan yang sangat dikenal dan dipahami dengan baik oleh generasi-generasi berikutnya: dipersembahkannya Ishak. Setiap aspek dari apa yang Abraham perlihatkan dalam hal ini—baik karakternya, imannya, atau ketundukannya—layak ditiru oleh generasi-generasi berikutnya. Jadi, apa tepatnya perwujudan spesifik yang dia perlihatkan yang layak ditiru? Tentu saja, berbagai hal yang dia perlihatkan ini tidaklah kosong, apalagi abstrak, dan pastinya tidak dibuat-buat oleh siapa pun; semua hal ini ada buktinya. Tuhan menganugerahkan anak laki-laki kepada Abraham; Tuhan secara pribadi memberitahukan hal ini kepada Abraham, dan ketika Abraham berusia 100 tahun, anak laki-laki bernama Ishak dilahirkan baginya. Jelas, asal-usul anak ini tidak biasa, dia tidak seperti yang lain; dia dianugerahkan secara pribadi oleh Tuhan. Ketika seorang anak secara pribadi dianugerahkan oleh Tuhan, orang berpikir bahwa Tuhan pasti akan melakukan sesuatu yang luar biasa di dalam dirinya, bahwa Tuhan akan memercayakan sesuatu yang luar biasa kepadanya, bahwa Tuhan akan melakukan tindakan yang luar biasa kepadanya, bahwa Dia akan membuat anak itu istimewa, dan seterusnya; inilah hal-hal yang sangat diharapkan oleh Abraham dan orang-orang lain. Namun, keadaan tidak berjalan seperti yang mereka pikirkan, dan terjadi sesuatu pada Abraham yang tidak pernah disangka oleh siapa pun. Tuhan telah menganugerahkan Ishak kepada Abraham, dan ketika tiba saatnya untuk membuat persembahan, Tuhan berkata kepada Abraham, “Engkau tidak perlu mempersembahkan apa pun hari ini, persembahkan saja Ishak; itu sudah cukup.” Apa artinya ini? Tuhan telah memberi Abraham seorang anak laki-laki, dan ketika anak laki-laki ini hampir dewasa, Tuhan ingin mengambilnya kembali. Perspektif orang lain tentang hal ini adalah: “Engkaulah yang memberikan Ishak. Aku tidak memercayainya, tetapi Engkau bersikeras memberikan anak ini. Sekarang Engkau meminta agar dia dipersembahkan sebagai korban. Bukankah ini berarti Engkau mengambilnya kembali? Mengapa Engkau mengambil kembali apa yang telah Engkau berikan kepada orang? Jika Engkau ingin mengambilnya, ambillah. Engkau bisa mengambilnya kembali secara diam-diam. Tidak perlu membuatku merasa begitu sakit dan mengalami kesukaran. Bagaimana mungkin Engkau memintaku untuk mengorbankan dia dengan tanganku sendiri?” Apakah ini tuntutan yang sangat sulit? Ini sangatlah sulit. Setelah mendengar tuntutan ini, beberapa orang mungkin berkata, “Apakah ini benar-benar Tuhan? Bertindak seperti ini sangatlah tidak bernalar! Engkaulah yang memberikan Ishak, dan sekarang Engkau memintanya kembali. Apakah Engkau sungguh-sungguh selalu dapat dibenarkan? Apakah semua yang Engkau lakukan selalu benar? Belum tentu. Hidup manusia ada di tangan-Mu. Engkau berkata bahwa Engkau akan memberiku anak laki-laki, dan Engkau telah melakukannya; Engkau memiliki otoritas itu, sebagaimana Engkau memiliki otoritas untuk mengambilnya kembali, tetapi bukankah cara-Mu mengambilnya kembali dan perkara ini sedikit tidak dapat dibenarkan? Engkaulah yang memberikan anak ini, jadi seharusnya Engkau mengizinkannya untuk tumbuh dewasa, melakukan hal-hal yang luar biasa, dan melihat berkat-Mu. Bagaimana mungkin Engkau meminta agar dia mati? Alih-alih memerintahkan kematiannya, lebih baik Engkau tidak memberikannya kepadaku sedari awal! Lalu mengapa Engkau memberikannya kepadaku? Engkau memberikan Ishak kepadaku, dan sekarang Engkau menyuruhku untuk mempersembahkannya, bukankah ini berarti Engkau memberikan rasa sakit yang lebih besar kepadaku? Bukankah Engkau mempersulitku? Lalu, apa gunanya Engkau memberikan anak laki-laki ini kepadaku sejak awal?” Tidak peduli bagaimana mereka mencoba, mereka tidak dapat memahami logika di balik tuntutan ini. Tidak peduli bagaimana itu dikatakan, itu terdengar tidak dapat diterima bagi mereka dan tidak ada seorang pun yang dapat memahaminya. Namun, apakah Tuhan memberi tahu Abraham pemikiran di balik hal ini? Apakah Dia memberi tahu alasan di balik hal ini, dan apa maksud-Nya? Apakah Dia melakukannya? Tidak. Tuhan hanya berkata, “Pada saat pengorbanan besok, persembahkanlah Ishak,” hanya itu. Apakah Tuhan memberikan penjelasan? (Tidak.) Jadi, apa natur dari firman ini? Dilihat dari segi identitas Tuhan, firman ini adalah perintah, perintah yang harus dilaksanakan, dan manusia harus taat serta tunduk padanya. Namun, jika dilihat dari segi apa yang Tuhan firmankan dan hal itu sendiri, bukankah akan sulit bagi orang-orang untuk melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan? Orang-orang berpikir bahwa hal-hal yang harus dilakukan haruslah bernalar dan sesuai dengan perasaan manusia, serta kepekaan manusia secara universal, tetapi apakah semua ini berlaku pada apa yang Tuhan firmankan? (Tidak.) Jadi, haruskah Tuhan memberikan penjelasan, dan mengungkapkan pemikiran serta maksud-Nya, atau menyingkapkan bahkan pengertian kecil di balik firman-Nya agar manusia dapat memahaminya? Apakah Tuhan melakukan semua ini? Dia tidak melakukannya dan Dia juga tidak berencana untuk melakukannya. Firman ini berisi apa yang dituntut oleh Sang Pencipta, apa yang Dia perintahkan, dan apa yang Dia harapkan dari manusia. Firman yang sangat sederhana ini, firman yang tidak bernalar ini—perintah dan tuntutan yang tidak memikirkan perasaan manusia—hanya akan dianggap sebagai hal yang sulit, berat, dan tidak bernalar oleh orang lain, oleh siapa pun yang melihat peristiwa ini. Namun bagi Abraham, yang benar-benar terlibat, yang pertama kali dirasakannya setelah mendengar hal ini adalah sakit yang menyayat hati! Dia telah menerima anak yang dianugerahkan oleh Tuhan, dia telah menghabiskan bertahun-tahun untuk membesarkan anak itu, dan menikmati tahun-tahun penuh sukacita bersama keluarga, tetapi dengan satu kalimat, satu perintah dari Tuhan, kebahagiaan ini, manusia yang hidup ini, akan pergi dan direnggut. Apa yang dihadapi Abraham bukanlah sekadar kehilangan sukacita keluarga ini, melainkan juga rasa sakit akibat kesepian dan kerinduan yang tak berujung setelah kehilangan anak ini. Bagi seorang pria lanjut usia, hal ini tak tertahankan. Setelah mendengar firman seperti itu, orang biasa mana pun akan menangis tersedu-sedu, bukan? Terlebih lagi, di dalam hati, mereka mengutuk Tuhan, mengeluh tentang Tuhan, salah memahami Tuhan, dan mencoba berdebat dengan Tuhan; mereka menunjukkan semua yang mampu mereka lakukan, semua kemampuan mereka, dan semua pemberontakan, ketidaksopanan, dan ketidakwarasan mereka. Namun, meskipun dia sama-sama merasa sakit, Abraham tidak melakukan hal ini. Seperti orang normal lainnya, dia langsung merasakan sakit itu, dia langsung mengalami sensasi seperti jantungnya ditusuk, dan langsung merasakan kesepian karena kehilangan seorang anak laki-laki. Firman Tuhan ini tidak memikirkan perasaan manusia, tidak terbayangkan oleh manusia, dan tidak sesuai dengan gagasan manusia. Firman Tuhan ini tidak diucapkan dari perspektif perasaan manusia; firman Tuhan ini tidak mempertimbangkan kesulitan manusia atau kebutuhan emosional manusia, dan tentu saja tidak mempertimbangkan rasa sakit manusia. Tuhan dengan dingin melontarkan firman ini kepada Abraham; apakah Tuhan peduli betapa menyakitkannya firman ini bagi Abraham? Dari luar, Tuhan tampak tidak peduli dan tidak khawatir; yang didengar Abraham hanyalah perintah Tuhan dan tuntutan-Nya. Bagi siapa pun, tuntutan ini tampaknya tidak sesuai dengan budaya, kebiasaan, kepekaan manusia, bahkan moralitas dan etika manusia; tuntutan ini telah melewati batas moral dan etika, serta bertentangan dengan norma sosial dan aturan dalam berinteraksi dengan orang lain, dan bertentangan dengan perasaan manusia. Bahkan ada orang yang percaya, “Perkataan ini bukan hanya tidak bernalar dan tidak bermoral; bahkan lebih dari itu, perkataan ini hanya menyebabkan masalah tanpa alasan yang bagus! Bagaimana mungkin perkataan ini diucapkan oleh Tuhan? Firman Tuhan seharusnya bernalar serta adil, dan harus benar-benar meyakinkan manusia; firman Tuhan seharusnya tidak menimbulkan masalah tanpa alasan yang bagus, dan firman Tuhan seharusnya etis, bermoral, dan logis. Apakah perkataan ini benar-benar diucapkan oleh Sang Pencipta? Mungkinkah Sang Pencipta mengatakan hal-hal seperti itu? Mungkinkah Sang Pencipta memperlakukan orang-orang yang telah Dia ciptakan seperti ini? Tidak mungkin itu terjadi.” Namun, firman ini memang berasal dari mulut Tuhan. Dinilai dari sikap Tuhan dan nada firman-Nya, Tuhan telah memutuskan apa yang Dia inginkan, serta tidak ada ruang untuk berdiskusi, dan manusia tidak berhak untuk memilih; Dia tidak memberikan hak kepada manusia untuk memilih. Firman Tuhan adalah tuntutan, firman itu adalah perintah yang Dia keluarkan kepada manusia. Bagi Abraham, firman Tuhan ini tidak bisa ditawar dan tidak perlu diragukan lagi; firman ini merupakan tuntutan Tuhan terhadapnya, yang tidak bisa ditawar, dan tidak perlu didiskusikan. Pilihan apa yang diambil Abraham? Inilah poin penting yang akan kita persekutukan.

Setelah mendengar firman Tuhan, Abraham memulai persiapannya dengan perasaan yang sangat sedih dan seperti ada beban berat yang menindihnya. Dia berdoa dalam hati, “Tuhanku, Tuhanku. Segala sesuatu yang Engkau lakukan patut dipuji; anak laki-laki ini diberikan oleh-Mu, dan jika Engkau ingin mengambilnya kembali, aku harus mengembalikannya.” Meskipun Abraham merasa sakit, bukankah sikapnya terlihat jelas dari perkataan ini? Apa yang dapat dilihat orang di sini? Mereka dapat melihat kelemahan dari kemanusiaan yang normal, kebutuhan emosional dari kemanusiaan yang normal, serta sisi rasional Abraham, dan sisi dirinya yang memiliki iman sejati serta ketundukan kepada Tuhan. Apa sisi rasionalnya? Abraham sangat menyadari bahwa Ishak adalah pemberian Tuhan, bahwa Tuhan memiliki kuasa untuk memperlakukan dirinya sesuai keinginan-Nya, bahwa manusia tidak boleh menghakimi hal ini, bahwa segala sesuatu yang dikatakan oleh Sang Pencipta mewakili Sang Pencipta, dan entah itu tampak masuk akal bagi manusia atau tidak, entah itu sejalan dengan pengetahuan, budaya, dan moralitas manusia atau tidak, identitas Tuhan dan natur firman-Nya tidak berubah. Dia tahu betul bahwa jika orang tidak dapat memahami, mengerti, atau mengetahui firman Tuhan, itu adalah urusan mereka, bahwa tidak ada alasan mengapa Tuhan harus menjelaskan atau menerangkan firman ini, dan bahwa orang seharusnya bukan hanya tunduk ketika mereka memahami firman dan maksud Tuhan, melainkan juga harus memiliki satu sikap terhadap firman Tuhan, apa pun situasinya, yaitu mendengarkan, menerima, kemudian tunduk. Inilah sikap Abraham yang dapat dilihat dengan jelas terhadap semua yang Tuhan minta untuk dilakukannya, dan di dalamnya terkandung rasionalitas dari kemanusiaan yang normal, serta iman sejati dan ketundukan sejati. Apa hal terpenting yang harus dilakukan Abraham? Tidak menganalisis benar dan salahnya firman Tuhan, tidak memeriksa apakah firman itu diucapkan sebagai candaan, atau untuk menguji dia, atau yang lainnya. Abraham tidak memeriksa hal-hal seperti itu. Apa tanggapan langsung dari Abraham terhadap firman Tuhan? Bahwa firman Tuhan tidak dapat dinalar dengan logika; entah itu bernalar atau tidak, firman Tuhan adalah firman Tuhan, dan seharusnya tidak ada ruang untuk memilih, dan dalam bersikap, seharusnya manusia tidak memeriksa firman Tuhan; nalar yang harus dimiliki manusia, dan apa yang harus mereka lakukan, adalah mendengarkan, menerima, dan tunduk. Di dalam hatinya, Abraham mengetahui dengan sangat jelas apa identitas serta esensi Sang Pencipta, dan posisi apa yang harus ditempati oleh manusia ciptaan. Justru karena Abraham memiliki rasionalitas dan sikap seperti ini, meskipun dia menanggung rasa sakit yang luar biasa, dia mempersembahkan Ishak kepada Tuhan tanpa kecemasan atau keraguan, mengembalikan Ishak kepada Tuhan seperti yang Dia inginkan. Dia merasa bahwa karena Tuhan telah meminta, dia harus mengembalikan Ishak kepada-Nya, dan tidak boleh mencoba berdebat dengan-Nya, atau memiliki keinginan atau tuntutannya sendiri. Inilah tepatnya sikap yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan terhadap Sang Pencipta. Hal tersulit dalam melakukan hal ini adalah hal yang paling berharga tentang Abraham. Firman yang Tuhan ucapkan ini tidak bernalar dan tidak memikirkan perasaan manusia—orang-orang tidak dapat memahaminya atau menerimanya, dan tidak soal umur orang, atau kepada siapa hal ini terjadi, firman ini tidak bernalar, tidak dapat dicapai—tetapi Tuhan tetap meminta agar hal ini dilakukan. Jadi, apa yang harus dilakukan? Kebanyakan orang akan memeriksa firman ini, dan setelah beberapa hari melakukannya, mereka akan berpikir dalam hati, “Firman Tuhan tidak bernalar; bagaimana mungkin Tuhan bertindak seperti ini? Bukankah ini suatu bentuk penyiksaan? Bukankah Tuhan mengasihi manusia? Bagaimana mungkin Dia menyiksa orang seperti itu? Aku tidak memercayai Tuhan yang menyiksa orang seperti itu, dan aku dapat memilih untuk tidak tunduk pada firman ini.” Namun, Abraham tidak melakukan hal ini; dia memilih untuk tunduk. Meskipun semua orang percaya bahwa apa yang Tuhan firmankan dan tuntut itu salah, bahwa Tuhan tidak seharusnya menuntut orang seperti itu, Abraham mampu untuk tunduk; itu merupakan hal yang paling berharga dari dirinya, dan justru yang tidak dimiliki oleh orang lain. Inilah ketundukan sejati Abraham. Selain itu, setelah mendengar apa yang Tuhan tuntut darinya, hal pertama yang dia yakini adalah bahwa Tuhan bukan mengatakan itu sebagai candaan, bahwa itu bukanlah permainan. Karena firman Tuhan bukanlah candaan atau permainan, lalu apakah itu? Itu adalah kepercayaan Abraham yang mendalam bahwa memang benar tidak ada manusia yang dapat mengubah apa yang telah ditetapkan Tuhan untuk dilakukan, bahwa tidak ada lelucon, ujian, atau siksaan dalam firman Tuhan, bahwa Tuhan dapat dipercaya, dan segala sesuatu yang Dia firmankan—entah itu tampak bernalar atau tidak—adalah benar. Bukankah ini iman sejati Abraham? Apakah dia berkata, “Tuhan memintaku untuk mempersembahkan Ishak. Setelah aku mendapatkan Ishak, aku tidak bersyukur kepada Tuhan dengan benar; apakah ini berarti Tuhan memintaku untuk bersyukur? Kalau begitu, aku harus menunjukkan rasa syukurku dengan benar. Aku harus menunjukkan bahwa aku bersedia untuk mempersembahkan Ishak, bahwa aku bersedia untuk bersyukur kepada Tuhan, bahwa aku tahu serta mengingat kasih karunia Tuhan, dan bahwa aku tidak akan membuat Tuhan khawatir. Tidak diragukan lagi, Tuhan mengucapkan firman ini untuk memeriksa dan mengujiku, jadi aku harus melakukannya untuk formalitas saja. Aku akan mempersiapkan semuanya, lalu aku akan membawa seekor domba bersama Ishak, dan jika pada saat pengorbanan Tuhan tidak berkata apa-apa, aku akan mempersembahkan domba itu. Melakukannya untuk formalitas saja sudah cukup. Jika Tuhan benar-benar memintaku untuk mempersembahkan Ishak, aku hanya perlu membuat Ishak untuk berpura-pura di atas mazbah; ketika saatnya tiba, Tuhan mungkin akan tetap mengizinkanku untuk mempersembahkan domba itu dan bukan anakku”? Apakah ini yang dipikirkan Abraham? (Tidak.) Jika dia berpikir seperti itu, tidak akan ada penderitaan di dalam hatinya. Jika dia sudah memikirkan hal-hal seperti itu, integritas seperti apa yang akan dia miliki? Apakah dia akan memiliki iman sejati? Apakah dia akan memiliki ketundukan sejati? Tidak, dia tidak akan memilikinya.

Dinilai dari rasa sakit yang dirasakan Abraham dan yang timbul ketika menyangkut masalah pengorbanan Ishak, sudah jelas bahwa dia benar-benar percaya pada firman Tuhan, bahwa dia percaya pada setiap firman yang Tuhan katakan, memahami segala sesuatu yang Tuhan firmankan persis seperti yang Tuhan maksudkan dari lubuk hatinya yang paling dalam, dan tidak memiliki kecurigaan terhadap Tuhan. Ini adalah iman sejati atau bukan? (Ini adalah iman sejati.) Abraham memiliki iman sejati kepada Tuhan, dan ini menggambarkan suatu hal, yaitu bahwa Abraham adalah orang yang jujur. Satu-satunya sikapnya terhadap firman Tuhan adalah taat, menerima, dan tunduk; dia menaati apa pun yang Tuhan firmankan. Jika Tuhan berkata bahwa sesuatu berwarna hitam, sekalipun Abraham tidak dapat melihat bahwa itu hitam, dia akan percaya bahwa apa yang Tuhan katakan itu benar, dan yakin bahwa itu hitam. Jika Tuhan mengatakan bahwa sesuatu berwarna putih, Abraham akan yakin bahwa itu berwarna putih. Sesederhana itu. Tuhan berkata kepadanya bahwa Dia akan menganugerahinya seorang anak, dan Abraham berpikir, “Aku sudah berusia 100 tahun, tetapi jika Tuhan berkata bahwa Dia akan memberiku seorang anak, aku bersyukur kepada Tuhanku, Tuhan!” Dia tidak memiliki begitu banyak ide lain, dia hanya percaya kepada Tuhan. Apa esensi dari kepercayaan ini? Abraham percaya pada esensi serta identitas Tuhan, dan pengetahuannya tentang Sang Pencipta adalah nyata. Dia tidak seperti orang-orang yang mengatakan bahwa mereka percaya Tuhan itu mahakuasa dan Sang Pencipta umat manusia, tetapi menyimpan keraguan di dalam hati mereka, seperti “Apakah manusia benar-benar berevolusi dari kera? Dikatakan bahwa tuhan telah menciptakan segala sesuatu, tetapi manusia belum melihat ini dengan mata kepala mereka sendiri.” Apa pun yang Tuhan firmankan, orang-orang itu selalu berada di tengah-tengah antara percaya dan ragu, serta mengandalkan apa yang mereka lihat untuk menentukan apakah sesuatu itu benar atau salah. Mereka meragukan apa pun yang tidak dapat mereka lihat dengan mata mereka; oleh karena itu, setiap kali mereka mendengar Tuhan berfirman, mereka menempatkan tanda tanya di belakang firman-Nya. Mereka dengan cermat, tekun, dan hati-hati memeriksa serta menganalisis setiap fakta, masalah, dan perintah yang Tuhan sampaikan. Mereka berpikir bahwa, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka harus memeriksa firman Tuhan dan kebenaran dengan sikap penelitian ilmiah, untuk melihat apakah firman tersebut memang kebenaran, jika tidak, mereka akan mudah dibohongi dan ditipu. Namun Abraham tidak seperti itu, dia mendengarkan firman Tuhan dengan hati yang suci. Namun, pada kesempatan ini, Tuhan meminta Abraham untuk mengorbankan putra semata wayangnya, Ishak, kepada-Nya. Hal ini membuat Abraham merasa sakit, tetapi dia tetap memilih untuk tunduk. Abraham percaya bahwa firman Tuhan tidak dapat diubah dan bahwa firman Tuhan akan menjadi kenyataan. Manusia ciptaan harus menerima dan tunduk pada firman Tuhan sebagai hal yang biasa, dan dalam menghadapi firman Tuhan, manusia ciptaan tidak memiliki hak untuk memilih, apalagi menganalisis atau memeriksa firman Tuhan. Inilah sikap Abraham terhadap firman Tuhan. Meskipun Abraham sangat menderita, dan meskipun kasihnya kepada putranya serta keengganannya untuk merelakan putranya menyebabkan dia sangat tertekan dan kesakitan, dia tetap memilih untuk mengembalikan anaknya kepada Tuhan. Mengapa dia mau mengembalikan Ishak kepada Tuhan? Jika Tuhan tidak meminta Abraham untuk melakukan hal ini, dia tidak perlu berinisiatif untuk mengembalikan Ishak, tetapi karena Tuhan telah memintanya, dia harus mengembalikan putranya itu kepada Tuhan, tidak ada alasan yang bisa dia berikan, dan dia tidak boleh mencoba berdebat dengan Tuhan; inilah sikap Abraham. Dia tunduk kepada Tuhan dengan hati yang suci seperti ini. Inilah yang Tuhan inginkan dan inilah yang Tuhan ingin lihat. Perilaku Abraham dan apa yang dicapainya dalam hal mengorbankan Ishak adalah apa yang Tuhan ingin lihat, dan hal ini adalah cara Tuhan untuk mencobai serta membuktikannya. Namun, Tuhan tidak memperlakukan Abraham seperti Dia memperlakukan Nuh. Dia tidak memberi tahu Abraham alasan di balik hal ini, prosesnya, atau segala sesuatu tentangnya. Abraham hanya mengetahui satu hal, yaitu bahwa Tuhan telah memintanya untuk mengembalikan Ishak; itu saja. Dia tidak tahu bahwa dengan melakukan hal ini, Tuhan sedang mencobainya, dan dia juga tidak tahu apa yang Tuhan ingin capai dalam dirinya serta keturunannya setelah dia mengalami pencobaan ini. Tuhan tidak mengatakan semua ini kepada Abraham, Dia hanya memberi Abraham sebuah perintah sederhana, sebuah tuntutan. Dan meskipun firman Tuhan ini sangat sederhana, dan tidak memikirkan perasaan manusia, Abraham memenuhi harapan Tuhan dengan melakukan apa yang Tuhan inginkan dan tuntut: Dia mempersembahkan Ishak sebagai korban di atas mazbah. Setiap langkahnya menunjukkan bahwa dia mempersembahkan Ishak bukan sekadar untuk formalitas, bahwa dia tidak melakukannya dengan cara yang asal-asalan, tetapi dengan tulus, dan melakukannya dari lubuk hatinya. Meskipun dia tidak tega menyerahkan Ishak, meskipun itu menyakitkan baginya, ketika dihadapkan pada apa yang diminta Sang Pencipta, Abraham memilih cara yang tidak akan dilakukan orang lain: tunduk secara mutlak pada apa yang telah diminta Sang Pencipta, tunduk tanpa kompromi, tanpa alasan, dan tanpa syarat; dia bertindak persis seperti apa yang Tuhan minta. Dan apa yang dimiliki Abraham, ketika dia dapat melakukan apa yang Tuhan minta? Di satu sisi, di dalam dirinya terdapat iman sejati kepada Tuhan; dia yakin bahwa Sang Pencipta adalah Tuhan, Tuhannya, Satu-satunya yang berdaulat atas segala sesuatu dan yang menciptakan umat manusia. Ini adalah iman sejati. Di sisi lain, dia memiliki hati yang suci. Dia percaya setiap kata yang diucapkan oleh Sang Pencipta, serta dapat dengan mudah dan secara langsung menerima setiap kata yang diucapkan-Nya. Namun dalam hal lain, betapa pun besarnya kesulitan dari apa yang diminta Sang Pencipta, betapa pun besarnya rasa sakit yang akan dideritanya, sikap yang dipilihnya adalah tunduk, tidak mencoba berdebat dengan Tuhan, menentang, atau menolak, tetapi tunduk sepenuhnya dan secara menyeluruh, bertindak serta menerapkan sesuai dengan apa yang telah Tuhan minta, sesuai dengan setiap firman-Nya, dan perintah yang Dia keluarkan. Persis seperti yang Tuhan minta dan ingin lihat, Abraham mempersembahkan Ishak sebagai korban di atas mazbah, dia mempersembahkannya kepada Tuhan; dan semua yang dilakukannya membuktikan bahwa Tuhan telah memilih orang yang tepat, dan di mata Tuhan, dia itu benar.

Aspek apa dari watak dan esensi Sang Pencipta yang terlihat ketika Tuhan meminta Abraham untuk mempersembahkan Ishak? Bahwa Tuhan memperlakukan mereka yang benar, yang dianggap berharga oleh-Nya, sepenuhnya sesuai dengan standar yang Dia tuntut sendiri, dan ini sepenuhnya sesuai dengan watak dan esensi-Nya. Tidak boleh ada kompromi dalam standar-standar ini; tidak boleh kurang atau lebih dari yang seharusnya. Standar-standar ini harus dipenuhi dengan tepat. Tidaklah cukup bagi Tuhan untuk melihat perbuatan benar yang dilakukan Abraham dalam kehidupannya sehari-hari, Tuhan masih harus mengamati ketundukan sejati Abraham kepada-Nya, dan karena itulah Tuhan melakukan apa yang Dia lakukan. Mengapa Tuhan ingin melihat ketundukan sejati dalam diri Abraham? Mengapa Dia memberikan pencobaan terakhir ini kepada Abraham? Karena, seperti yang kita semua ketahui, Tuhan ingin Abraham menjadi bapa banyak bangsa. Apakah “bapa banyak bangsa” adalah gelar yang dapat disandang oleh orang biasa? Tidak. Tuhan memiliki standar yang Dia tuntut, dan standar yang Dia tuntut dari siapa pun yang Dia inginkan dan sempurnakan, serta siapa pun yang Dia anggap benar, adalah sama: iman sejati dan ketundukan mutlak. Mengingat bahwa Tuhan ingin melakukan hal yang begitu besar dalam diri Abraham, apakah Dia akan dengan gegabah melakukannya tanpa melihat kedua hal ini dalam dirinya? Tentu saja tidak. Oleh karena itu, setelah Tuhan memberinya anak laki-laki, tidak dapat dihindari bahwa Abraham akan mengalami pencobaan seperti itu; inilah yang telah Tuhan tetapkan untuk dilakukan, dan apa yang telah Tuhan rencanakan untuk dilakukan. Hanya setelah segala sesuatu berjalan sesuai dengan keinginan Tuhan dan Abraham telah memenuhi tuntutan Tuhan, barulah Tuhan mulai merencanakan untuk melakukan langkah selanjutnya dalam pekerjaan-Nya: membuat keturunan Abraham sebanyak bintang di langit dan pasir di tepi pantai; menjadikannya bapa banyak bangsa. Meskipun hasil dari permintaan-Nya kepada Abraham untuk mengorbankan Ishak masih belum diketahui dan belum terwujud, Tuhan tidak akan bertindak gegabah; tetapi ketika hal itu terwujud, apa yang dimiliki Abraham telah memenuhi standar Tuhan, yang berarti bahwa dia akan menerima semua berkat yang telah Tuhan rencanakan baginya. Dari persembahan Ishak, dapat dilihat bahwa Tuhan memiliki pengharapan dan standar yang dituntut terhadap manusia untuk pekerjaan apa pun yang Dia lakukan di dalam diri mereka, atau peran apa pun yang Dia tuntut untuk mereka mainkan, atau amanat apa pun yang Dia tuntut untuk mereka terima dalam rencana pengelolaan-Nya. Ada dua jenis hasil dari pengharapan Tuhan terhadap manusia: Pertama, jika engkau tidak dapat melakukan apa yang Dia minta darimu, engkau akan disingkirkan; kedua, jika engkau dapat melakukannya, Tuhan akan terus mencapai di dalam dirimu apa yang Dia inginkan sesuai dengan rencana-Nya. Kenyataannya, iman sejati dan ketundukan mutlak yang dituntut Tuhan terhadap manusia tidak terlalu sulit untuk dicapai oleh orang-orang. Namun, bagi Tuhan, entah mudah atau sulit, inilah dua hal yang harus ditemukan dalam diri manusia. Jika engkau dapat memenuhi syarat dalam hal ini, Tuhan akan menganggapmu memenuhi standar dan Tuhan tidak akan meminta lebih; jika engkau tidak bisa memenuhinya, itu adalah hal yang berbeda. Fakta bahwa Tuhan meminta Abraham untuk mempersembahkan anak laki-lakinya menunjukkan bahwa Dia tidak merasa bahwa hati yang takut akan Tuhan dan iman sejati kepada-Nya yang telah, dimiliki Abraham selama ini adalah semua yang dibutuhkan. Itu sama sekali bukan cara Tuhan memberikan tuntutan; Dia memberikan tuntutan dengan cara-Nya, serta sesuai dengan apa yang mampu dicapai oleh manusia, dan ini tidak dapat ditawar. Bukankah ini kekudusan Tuhan? (Benar.) Begitulah kekudusan Tuhan.

Bahkan orang baik seperti Abraham, yang murni, memiliki iman sejati, dan memiliki rasionalitas, harus menerima pencobaan Tuhan; jadi, di mata umat manusia, bukankah pencobaan ini sedikit tidak memperhatikan perasaan manusia? Namun, justru kurangnya perhatian akan perasaan manusia ini justru merupakan perwujudan dari watak serta esensi Tuhan, dan Abraham mengalami ujian semacam ini. Dalam ujian ini, Abraham menunjukkan kepada Tuhan imannya yang teguh dan ketundukannya yang teguh kepada Sang Pencipta. Abraham lulus ujian tersebut. Biasanya, Abraham tidak pernah mengalami perubahan apa pun, tetapi setelah Tuhan mengujinya seperti ini, iman dan ketundukannya yang biasa terbukti nyata; itu bukan hanya terlihat dari luarnya, bukan slogan. Bahwa Abraham masih mampu tunduk dengan teguh dalam keadaan seperti ini—setelah Tuhan mengucapkan firman seperti itu dan mengajukan tuntutan seperti itu terhadapnya—berarti satu hal yang pasti: Di dalam hati Abraham, Tuhan adalah Tuhan, dan akan selalu menjadi Tuhan; identitas dan esensi Tuhan tidak berubah terlepas dari faktor apa pun yang berubah. Di dalam hatinya, manusia selamanya akan menjadi manusia dan tidak berhak untuk menentang, mencoba berdebat, atau bersaing dengan Sang Pencipta, dan juga tidak berhak untuk menganalisis firman yang diucapkan oleh Sang Pencipta. Abraham percaya bahwa ketika menyangkut firman Sang Pencipta atau apa pun yang diminta Sang Pencipta, orang-orang tidak memiliki hak untuk memilih; satu-satunya hal yang harus mereka lakukan adalah tunduk. Sikap Abraham sangatlah jelas; dia memiliki iman sejati kepada Tuhan, dan dalam iman sejati ini, lahirlah ketundukan sejati, sehingga apa pun yang Tuhan lakukan kepadanya atau minta darinya, atau perbuatan apa pun yang Tuhan lakukan, baik itu adalah sesuatu yang dilihat, didengar, atau dialami sendiri oleh Abraham, semua itu tidak dapat memengaruhi iman sejatinya kepada Tuhan, apalagi memengaruhi sikapnya yang tunduk kepada Tuhan. Ketika Sang Pencipta mengucapkan sesuatu yang tidak memperhatikan perasaan manusia, sesuatu yang mengajukan tuntutan yang tidak dapat dibenarkan terhadap manusia, sebanyak apa pun orang yang tersinggung oleh perkataan ini, menentangnya, menganalisis dan memeriksanya, atau bahkan merendahkannya, sikap Abraham tetap tidak terganggu oleh lingkungan dunia luar. Iman dan ketundukannya kepada Tuhan tidak berubah, dan semua itu bukanlah sekadar kata-kata yang diucapkan dari mulutnya, atau formalitas; sebaliknya, dia menggunakan fakta-fakta untuk membuktikan bahwa Tuhan yang dia percayai adalah Sang Pencipta, bahwa Tuhan yang dia percayai adalah Tuhan yang ada di surga. Apa yang kita lihat dari semua yang diwujudkan dalam diri Abraham? Apakah kita melihat keraguannya terhadap Tuhan? Apakah dia memiliki keraguan? Apakah dia memeriksa firman Tuhan? Apakah dia menganalisisnya? (Dia tidak melakukannya.) Ada orang-orang yang berkata, “Jika dia tidak memeriksa atau menganalisis firman Tuhan, untuk apa dia merasa cemas?” Apakah engkau tidak mengizinkannya untuk merasa cemas? Dia merasa sangat cemas dan masih mampu tunduk; apakah engkau mampu tunduk bahkan ketika engkau tidak merasa cemas? Seberapa besar ketundukan yang ada di dalam dirimu? Bahwa rasa cemas dan rasa sakit seperti itu tidak berpengaruh pada ketundukan Abraham membuktikan bahwa ketundukan ini adalah nyata, bahwa ini bukanlah kebohongan. Ini adalah kesaksian seorang manusia ciptaan bagi Tuhan di hadapan Iblis, di hadapan segala sesuatu, di hadapan seluruh ciptaan, dan kesaksian ini sangatlah kuat, sangatlah berharga!

Dalam kisah Nuh dan Abraham, serta dalam kisah Ayub, apa sebenarnya yang ada dalam perilaku dan ucapan mereka, serta dalam sikap, setiap perkataan dan perbuatan mereka ketika firman dan tindakan Tuhan datang atas mereka, yang telah menyentuh generasi berikutnya? Yang paling menyentuh orang-orang mengenai sikap ketiga orang ini terhadap firman Tuhan, dan sikap mereka serta setiap perkataan dan perbuatan mereka setelah mendengar firman Tuhan, dan setelah mendengar apa yang Tuhan perintahkan serta tuntut, adalah betapa murni dan gigihnya ketulusan mereka terhadap Tuhan, Sang Pencipta. Bagi orang-orang zaman sekarang, kemurnian dan kegigihan ini mungkin disebut kebodohan dan obsesi; tetapi bagi-Ku, kemurnian dan kegigihan mereka adalah hal yang paling mengharukan dan menyentuh dari diri mereka, dan terlebih lagi, hal-hal yang terasa begitu jauh dari jangkauan orang lain. Dari orang-orang ini, Aku benar-benar menghargai dan menyaksikan seperti apa orang yang baik itu; dari perilaku dan perkataan mereka, serta sikap mereka ketika dihadapkan dengan firman Tuhan, dan ketika mereka mendengarkan firman Tuhan, Aku melihat seperti apa orang-orang yang Tuhan anggap sebagai orang yang benar dan sempurna itu. Dan apa perasaan yang paling menonjol yang Kualami setelah membaca dan memahami kisah-kisah orang-orang ini? Perasaan itu adalah ingatan yang mendalam, keterikatan, dan kekaguman terhadap orang-orang ini. Bukankah ini adalah perasaan tersentuh? Mengapa Aku memiliki perasaan seperti ini? Selama sejarah panjang umat manusia, belum pernah ada buku sejarah yang berfokus pada pencatatan, pujian, dan penyebaran kisah-kisah ketiga orang ini, juga belum ada orang yang menggunakan kisah-kisah mereka untuk mendidik generasi berikutnya, memperlakukan mereka sebagai orang yang patut ditiru oleh generasi berikutnya. Namun, ada satu hal yang tidak diketahui oleh masyarakat dunia: Pada waktu yang berbeda, masing-masing dari ketiga orang ini mendengar sesuatu yang berbeda dari Tuhan, masing-masing menerima amanat yang berbeda dari Tuhan, masing-masing mendapat tuntutan yang berbeda dari Tuhan, masing-masing melakukan sesuatu yang berbeda untuk Tuhan, dan menyelesaikan pekerjaan yang berbeda yang telah dipercayakan Tuhan kepada mereka; tetapi mereka semua memiliki satu kesamaan. Apa itu? Mereka semua memenuhi harapan Tuhan. Setelah mendengar Tuhan berfirman, mereka mampu menerima apa yang telah Tuhan percayakan kepada mereka dan apa yang dituntut-Nya dari mereka, dan setelah itu, mereka mampu tunduk pada segala sesuatu yang Tuhan firmankan, mereka mampu tunduk pada setiap hal yang mereka dengar Tuhan tuntut terhadap mereka. Apa yang telah mereka lakukan sehingga dapat memenuhi harapan Tuhan? Di antara seluruh umat manusia, mereka menjadi teladan dalam hal mendengarkan, menerima, dan tunduk pada firman Tuhan, serta memberikan kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan di hadapan Iblis. Mereka adalah orang-orang yang seharusnya diteladani oleh manusia, karena di mata Tuhan mereka sempurna dan benar. Jadi pada akhirnya, apa informasi terpenting yang disampaikan kepada kita? Bahwa inilah jenis orang yang Tuhan inginkan, orang yang mampu memahami apa yang Tuhan firmankan, yang menggunakan hati mereka untuk mendengarkan, mencerna, menangkap, memahami, dan tunduk, serta melaksanakan firman Sang Pencipta; orang seperti inilah yang dikasihi oleh Tuhan. Sebesar apa pun ujian dan cobaan yang Tuhan berikan kepada mereka sebelum Dia menegaskan perbuatan benar mereka, begitu mereka memberikan kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan, mereka menjadi orang yang paling berharga di tangan Tuhan, dan orang yang akan hidup selamanya di mata Tuhan. Inilah fakta yang disampaikan kepada kita. Inilah yang ingin Kusampaikan kepada engkau semua melalui persekutuan tentang kisah Nuh dan Abraham, dan inilah yang harus engkau semua pahami. Maksudnya, mereka yang masih belum memahami firman Sang Pencipta, dan masih belum mengetahui bahwa mendengarkan firman Sang Pencipta adalah tanggung jawab, kewajiban, dan tugas mereka, serta tidak menyadari bahwa menerima dan tunduk pada firman Sang Pencipta adalah sikap yang seharusnya dimiliki oleh manusia ciptaan, terlepas dari berapa tahun mereka telah mengikuti Tuhan, orang-orang semacam itu adalah orang-orang yang akan disingkirkan oleh Tuhan. Tuhan tidak menginginkan orang-orang seperti itu, Dia membenci orang-orang seperti itu. Jadi, berapa banyak orang yang pada akhirnya mampu mendengarkan, menerima, dan sepenuhnya tunduk pada firman Sang Pencipta? Berapa pun jumlahnya, itu tidak masalah. Mereka yang telah mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun tetapi masih merendahkan kebenaran, dengan berani melanggar prinsip-prinsip, dan yang tidak mampu menerima, serta tunduk pada firman Tuhan, baik yang diucapkan dalam daging maupun dalam alam roh, pada akhirnya akan tetap menghadapi suatu hasil, yaitu disingkirkan.

Sekarang sudah tiga puluh tahun berlalu sejak Tuhan menjadi daging dan datang untuk bekerja di bumi. Dia telah mengucapkan banyak firman dan mengungkapkan banyak kebenaran. Seperti apa pun cara Dia berbicara, metode apa pun yang Dia gunakan untuk berbicara, dan sebanyak apa pun isi yang Dia sampaikan, Dia hanya mengajukan satu tuntutan bagi manusia, yaitu mereka harus mendengarkan, menerima, dan tunduk. Namun, ada banyak orang yang tidak dapat memahami atau melaksanakan tuntutan yang paling sederhana ini. Ini sangat merepotkan, dan ini menunjukkan bahwa umat manusia sangatlah rusak, mengalami kesulitan besar dalam menerima kebenaran, dan tidak dapat diselamatkan dengan mudah. Bahkan sekarang, dengan konteks orang-orang menyadari bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan dan fakta bahwa Tuhan dalam daging adalah Tuhan itu sendiri, manusia masih melawan dan menentang Tuhan, serta menolak firman Tuhan dan tuntutan-Nya. Mereka bahkan memeriksa, menganalisis, menolak, dan bersikap acuh tak acuh terhadap firman yang diucapkan oleh inkarnasi Tuhan, tanpa memahami bagaimana makhluk ciptaan harus memperlakukan firman Tuhan dan sikap seperti apa yang harus mereka miliki terhadap firman Tuhan. Ini sungguh menyedihkan. Bahkan sekarang, orang-orang tidak tahu siapa mereka, di posisi mana mereka harus berdiri, atau apa yang harus mereka lakukan. Beberapa orang bahkan terus-menerus mengeluh tentang Tuhan, dengan mengatakan, “Mengapa Tuhan selalu mengungkapkan kebenaran dalam pekerjaan-Nya? Mengapa Dia selalu menuntut kita untuk menerima kebenaran? Ketika Tuhan berfirman dan bekerja, Dia seharusnya berkonsultasi dengan kita, dan Dia tidak boleh selalu mempersulit kita. Tidak ada alasan bagi kita untuk menaati-Nya secara mutlak, kita menginginkan hak asasi manusia dan kebebasan, kita harus memberikan suara dengan mengangkat tangan atas tuntutan yang Tuhan ajukan terhadap kita, dan kita semua juga harus berdiskusi serta mencapai kesepakatan. Rumah Tuhan harus memberlakukan demokrasi dan semua orang harus membuat keputusan akhir bersama-sama.” Bahkan sekarang, banyak orang memegang pandangan ini, dan meskipun mereka tidak mengatakannya secara terbuka, mereka menyimpannya di dalam hati mereka. Jika Aku tidak berhak meminta apa pun darimu, jika Aku tidak berhak memintamu untuk menaati apa yang Kukatakan, dan menuntut ketundukan mutlakmu pada apa yang Kukatakan, lalu siapa yang berhak? Jika engkau percaya bahwa Tuhan yang di surga berhak untuk melakukannya, dan bahwa Tuhan yang di surga berhak untuk berbicara kepadamu dari langit melalui guntur, itu hebat! Itu berarti Aku tidak perlu bersabar dan bersungguh-sungguh atau membuang-buang tenaga-Ku untuk berbicara kepadamu; Aku tidak mau mengatakan apa-apa lagi kepadamu. Jika engkau percaya bahwa Tuhan yang di surga berhak untuk berbicara kepadamu dari langit, dari awan, dengarkanlah, pergilah, dan carilah firman-Nya; tunggulah Tuhan yang di surga untuk berbicara kepadamu di langit, di awan, di tengah-tengah api. Namun, ada satu hal yang harus kauketahui dengan jelas: Jika hari itu benar-benar tiba, waktu kematianmu akan tiba. Akan lebih baik jika hari itu tidak datang. “Akan lebih baik jika hari itu tidak datang”—apa arti kata-kata ini? Tuhan telah menjadi manusia untuk berbicara kepada manusia secara pribadi dan secara langsung di bumi, untuk menyampaikan kebenaran yang memberitahukan kepada orang-orang apa yang seharusnya mereka lakukan, tetapi manusia merendahkan dan mengabaikan; di dalam hatinya, mereka diam-diam menentang dan bersaing dengan Tuhan. Mereka tidak mau mendengarkan, karena percaya bahwa Tuhan di bumi tidak memiliki hak untuk memerintah manusia. Apakah sikap manusia ini membuat Tuhan senang atau justru membuat-Nya jengkel? (Itu membuat-Nya jengkel.) Dan apa yang akan Tuhan lakukan ketika Dia jengkel? Orang-orang akan menghadapi murka Tuhan; engkau memahami hal ini, bukan? Murka Tuhan, bukan ujian Tuhan; ini adalah dua konsep yang berbeda. Ketika murka Tuhan datang atas manusia, mereka berada dalam bahaya. Apakah menurutmu Tuhan murka terhadap orang-orang yang dikasihi-Nya? Apakah Dia murka terhadap mereka yang layak untuk hidup dalam terang wajah Tuhan? (Tidak.) Orang seperti apa yang membuat Tuhan murka? Tuhan merasa muak, jijik, dan tidak ingin menyelamatkan orang-orang yang telah mengikuti-Nya selama bertahun-tahun tetapi masih belum memahami firman-Nya, yang masih belum tahu bahwa mereka seharusnya mendengarkan firman Tuhan, yang tidak memiliki kesadaran untuk menerima dan tunduk pada firman Tuhan. Engkau memahami hal ini, bukan? Jadi, bagaimana seharusnya sikap manusia terhadap Tuhan, Tuhan yang berinkarnasi, dan kebenaran? (Kami harus mendengarkan, menerima, dan tunduk.) Itu benar. Engkau harus mendengarkan, menerima, dan tunduk. Tidak ada yang lebih sederhana dari ini. Setelah mendengarkan, engkau harus menerima di dalam hatimu. Jika engkau tidak mampu menerima sesuatu, engkau harus terus mencari sampai engkau mampu menerima sepenuhnya; kemudian, begitu engkau menerimanya, engkau harus tunduk. Apa artinya tunduk? Itu berarti menerapkan dan melaksanakan. Setelah mendengar berbagai hal, jangan mengabaikannya, berjanji di mulut saja untuk melakukannya, mencatatnya, berkomitmen untuk menuliskannya, mendengarnya dengan telingamu, tetapi tidak memasukkannya ke dalam hati, dan hanya menjalankannya dengan cara-cara lamamu yang sama, serta melakukan apa pun yang kauinginkan ketika saatnya tiba untuk bertindak, mengabaikan apa yang telah kautulis dan memperlakukannya sebagai hal yang tidak penting. Ini bukanlah ketundukan. Ketundukan sejati kepada firman Tuhan berarti mendengarkan dan memahaminya dengan hatimu, serta benar-benar menerimanya; menerima firman Tuhan sebagai tanggung jawab yang tidak dapat dihindari. Ini bukan sekadar masalah mengatakan bahwa seseorang menerima firman Tuhan; sebaliknya, ini adalah menerima firman-Nya dari hati, mengubah penerimaanmu akan firman-Nya menjadi tindakan nyata dan melaksanakan firman-Nya, tanpa penyimpangan sama sekali. Jika apa yang kaupikirkan, apa yang kautetapkan untuk dilakukan, dan harga yang kaubayarkan adalah untuk memenuhi tuntutan Tuhan, itu adalah pelaksanaan firman Tuhan. Apa yang dimaksud dengan “ketundukan”? Itu berarti penerapan dan pelaksanaan, mengubah firman Tuhan menjadi kenyataan. Jika engkau semua menulis firman yang Tuhan katakan dan tuntutan-Nya di buku catatan dan menuliskannya di atas kertas, tetapi tidak mencatatnya di dalam hatimu, dan engkau semua melakukan apa yang kauinginkan ketika saatnya tiba untuk bertindak, dan dari luarnya engkau tampak seolah-olah telah melakukan apa yang Tuhan minta, tetapi engkau telah melakukannya sekehendak hatimu sendiri, berarti ini bukan mendengarkan, menerima, dan tunduk pada firman Tuhan, ini merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Ini adalah pemberontakan.

Suatu kali, Aku memberi kepercayaan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. Saat Kujelaskan tugas itu kepadanya, dia mencatatnya dengan cermat di buku catatannya. Aku melihat betapa cermatnya dia mencatat; dia tampak merasakan beban untuk pekerjaan itu, dan memiliki sikap yang cermat serta bertanggung jawab. Setelah menjelaskan pekerjaan itu kepadanya, Aku mulai menunggu kabar darinya; dua minggu berlalu, dan tetap saja, dia belum mengirimkan kabar. Jadi, Aku mengambil inisiatif untuk menemuinya, dan bertanya bagaimana perkembangan tugas yang Kuberikan kepadanya. Dia berkata, “Ya ampun, aku lupa! Katakan sekali lagi apa tugas itu.” Bagaimana perasaanmu setelah mendengar jawaban orang itu? Sikap seperti inilah yang dia miliki saat melakukan suatu pekerjaan. Aku berpikir, “Orang ini benar-benar tak dapat dipercaya. Cepat pergi dari hadapan-Ku! Aku tak mau melihatmu lagi!” Begitulah yang Kurasakan. Jadi, akan Kuberitahukan kepadamu sebuah fakta: Jangan pernah engkau semua mengaitkan firman Tuhan dengan kebohongan seorang penipu; melakukan hal itu sangat menjijikkan bagi Tuhan. Ada orang-orang yang berkata bahwa ucapan mereka dapat dipercaya, janji mereka pasti akan ditepati. Jika benar demikian, dalam hal firman Tuhan, dapatkah mereka melakukan seperti yang firman itu katakan ketika mereka mendengarnya? Dapatkah mereka melaksanakannya dengan cermat seperti halnya urusan pribadi mereka? Setiap perkataan Tuhan sangatlah penting. Setiap perkataan-Nya bukanlah lelucon. Apa pun yang Dia katakan, orang harus menerapkan dan melaksanakannya. Ketika Tuhan berbicara, apakah Dia berkonsultasi dengan manusia? Tentu saja tidak. Apakah Dia mengajukan pertanyaan pilihan ganda kepadamu? Tentu saja tidak. Jika engkau dapat menyadari bahwa firman dan amanat Tuhan adalah perintah, bahwa manusia harus melakukan apa yang firman Tuhan katakan dan melaksanakannya, berarti engkau berkewajiban untuk menerapkan dan melaksanakannya. Jika engkau menganggap firman Tuhan hanyalah lelucon, hanya ucapan sambil lalu yang boleh dilakukan—boleh juga tidak dilakukan—dengan sesuka hatimu, dan engkau memperlakukannya dengan cara seperti itu, engkau sama sekali tak bernalar dan tak layak disebut manusia. Tuhan tidak akan pernah lagi berbicara kepadamu. Jika orang selalu membuat pilihannya sendiri dalam hal tuntutan Tuhan, perintah dan amanat-Nya, serta memperlakukannya dengan sikap asal-asalan, mereka adalah jenis orang yang Tuhan benci. Dalam hal-hal yang Kuperintahkan dan percayakan kepadamu secara langsung, jika engkau selalu membutuhkan-Ku untuk mengawasimu dan mendorongmu, menindaklanjutimu, selalu membuat-Ku khawatir dan bertanya, mengharuskan-Ku memeriksa semuanya untukmu di setiap kesempatan, berarti engkau harus disingkirkan. Ada banyak orang semacam ini di antara mereka yang saat ini disingkirkan dari rumah Tuhan. Aku memberi tahu mereka tentang beberapa hal dan kemudian bertanya kepada mereka: “Apakah semua itu sudah kautulis? Apakah ini sudah jelas? Apakah kau memiliki pertanyaan?” Mereka menjawab: “Aku sudah menulisnya, tidak ada masalah di sini, tidak perlu khawatir!” Mereka setuju untuk melakukannya dengan sangat mudah, bahkan meletakkan tangan mereka di dada dan bersumpah kepada-Ku. Namun, apakah mereka benar-benar menerapkan hal-hal ini setelah mereka setuju? Tidak, mereka menghilang begitu saja tanpa jejak dan tanpa kabar lebih lanjut dari mereka. Mereka melakukan hal-hal yang mereka sukai saat itu juga, bertindak dengan cepat, dan tegas. Mereka dengan mudah menyetujui hal-hal yang Kupercayakan kepada mereka, tetapi kemudian mereka mengabaikannya begitu saja, dan ketika Aku menindaklanjuti masalah ini nanti, Aku mendapati bahwa mereka belum melakukan apa pun. Orang semacam ini tidak memiliki hati nurani atau nalar sama sekali. Mereka tidak berguna dan tidak layak untuk melaksanakan tugas. Mereka lebih buruk daripada babi atau anjing. Ketika seseorang memelihara anjing penjaga, ketika dia pergi, anjing tersebut dapat membantu menjaga rumah dan halaman ketika ada orang asing yang datang. Ada banyak orang yang bahkan tidak sebaik anjing dalam melakukan segala sesuatu. Ada orang-orang yang selalu harus diawasi orang lain agar mereka dapat melaksanakan sedikit saja tugas mereka, dan mereka selalu harus dipangkas dan dipantau orang lain sebelum mereka melakukan sesuatu. Apakah ini berarti melaksanakan tugas? Orang-orang ini adalah pembohong! Jika mereka tidak berencana untuk melakukannya, lalu mengapa mereka menyetujuinya? Bukankah ini berarti sengaja menipu orang? Jika menurut mereka tugas itu akan sulit, mengapa mereka tidak mengatakannya lebih awal? Mengapa mereka berjanji untuk melaksanakannya dan kemudian tidak melakukannya? Jika mereka menipu orang lain, orang-orang itu tidak dapat melakukan apa pun terhadap mereka, tetapi jika mereka menipu Tuhan, apa konsekuensinya? Orang semacam ini harus ditangani dan disingkirkan! Tidakkah menurutmu orang yang merendahkan kebenaran dan dengan terang-terangan melanggar prinsip adalah orang jahat? Mereka semua adalah orang jahat, mereka semua adalah setan, dan mereka harus disingkirkan! Karena orang-orang ini bertindak sembrono, melanggar prinsip, memberontak dan tidak taat, membangun kerajaan mereka sendiri, dan karena mereka malas serta tidak bertanggung jawab, mereka telah membawa kerugian besar bagi gereja! Siapa yang sanggup mengganti kerugian seperti itu? Tak seorang pun mampu memikul tanggung jawab seperti itu. Orang-orang ini mengeluh, dan tetap menentang serta tidak puas ketika mereka dipangkas. Bukankah orang-orang ini adalah setan yang tidak bernalar? Mereka benar-benar tidak tertolong dan seharusnya sudah disingkirkan sejak lama!

Apakah engkau semua memahami apa inti dari kisah Nuh dan Abraham yang kita persekutukan hari ini? Apakah semua yang Tuhan tuntut terhadap manusia itu tinggi? (Tidak.) Apa yang Tuhan tuntut terhadap manusia adalah hal yang paling mendasar dalam diri manusia ciptaan; Tuntutan-Nya sama sekali tidak tinggi, dan semua ini adalah hal yang paling nyata serta paling realistis. Manusia harus memiliki iman sejati dan ketundukan mutlak agar dapat diperkenan oleh Tuhan; hanya mereka yang memiliki kedua hal inilah yang benar-benar diselamatkan. Namun, bagi mereka yang telah sangat rusak, mereka yang merendahkan kebenaran dan muak akan hal-hal yang positif, serta bagi mereka yang memusuhi kebenaran, tidak ada yang lebih sulit daripada kedua hal ini! Ini hanya dapat dicapai oleh mereka yang memiliki hati yang murni dan terbuka kepada Tuhan, yang memiliki kemanusiaan, nalar, dan hati nurani, serta mencintai hal-hal positif. Apakah hal-hal ini ditemukan di dalam dirimu? Dalam diri siapa ditemukan kegigihan dan kemurnian yang seharusnya orang miliki dalam kaitannya dengan Tuhan? Dari segi usia, engkau semua yang duduk di sini lebih muda daripada Nuh dan Abraham, tetapi dari segi kemurnian, engkau semua tidak dapat dibandingkan dengan mereka. Tidak ada kemurnian, kecerdasan, dan kebijaksanaan dalam dirimu; sebaliknya, tidak sedikit tipu daya dalam dirimu. Jadi, bagaimana masalah ini dapat diselesaikan? Adakah cara untuk memenuhi tuntutan Tuhan? Apakah ada jalan? Dari mana memulainya? (Dengan mendengarkan firman Tuhan.) Itu benar: dengan belajar mendengarkan dan tunduk. Ada orang-orang yang berkata, “Terkadang apa yang Tuhan firmankan bukanlah kebenaran, dan tidak mudah untuk tunduk padanya. Jika Tuhan mengucapkan beberapa firman kebenaran, ketundukan akan mudah dicapai.” Apakah perkataan ini benar? (Tidak.) Apa yang telah engkau semua temukan dalam kisah Nuh dan Abraham yang kita bicarakan hari ini? Menaati firman Tuhan dan tunduk pada tuntutan Tuhan adalah tugas wajib manusia. Dan jika apa yang Tuhan firmankan tidak sesuai dengan gagasan manusia, manusia tidak boleh menganalisis atau memeriksanya. Siapa pun yang Tuhan kutuk atau singkirkan, yang menimbulkan gagasan dan penentangan dalam diri berapa banyak orang pun, identitas Tuhan, esensi-Nya, watak-Nya, dan status-Nya selamanya tidak akan berubah. Dia selamanya adalah Tuhan. Karena engkau tidak memiliki keraguan bahwa Dia adalah Tuhan, satu-satunya tanggung jawabmu, satu-satunya hal yang harus kaulakukan, adalah menaati apa yang Dia firmankan dan menerapkan sesuai dengan firman-Nya; inilah jalan penerapan. Makhluk ciptaan tidak boleh memeriksa, menganalisis, mendiskusikan, menolak, menentang, memberontak, atau menyangkal firman Tuhan; hal ini dibenci oleh Tuhan, dan ini bukanlah hal yang ingin Dia lihat dalam diri manusia. Bagaimana tepatnya firman Tuhan harus diperlakukan? Bagaimana engkau harus menerapkannya? Sebenarnya sangat sederhana: belajarlah untuk menaati firman Tuhan, dengarkanlah firman Tuhan dengan hatimu, terimalah firman Tuhan dengan hatimu, pahami dan mengertilah firman Tuhan dengan hatimu, lalu terapkan serta laksanakanlah firman Tuhan dengan hatimu. Apa yang kaudengar dan pahami di dalam hatimu harus berkaitan erat dengan penerapanmu. Jangan pisahkan keduanya; segala sesuatu—apa yang kauterapkan, apa yang kepadanya engkau tunduk, apa yang kaulakukan dengan tanganmu sendiri, semua yang kaukejar—haruslah berhubungan dengan firman Tuhan, kemudian engkau harus menerapkan sesuai dengan firman-Nya dan melaksanakannya melalui tindakanmu. Itulah yang dimaksud dengan tunduk pada firman Sang Pencipta. Inilah jalan penerapan firman Tuhan.
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Bab Sepuluh: Mereka Merendahkan Kebenaran, dengan Lancang Melanggar Prinsip, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Lima)

III. Merendahkan Firman Tuhan

Hari ini, kita melanjutkan dari persekutuan kita sebelumnya, yang membahas perwujudan kesepuluh dari antikristus: mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Poin ini dibagi menjadi tiga bagian. Dua bagian pertama telah dipersekutukan, dan hari ini kita akan mempersekutukan bagian ketiga: Antikristus merendahkan firman Tuhan. Sebelumnya, beberapa perwujudan dan perkataan tentang aspek ini telah dipersekutukan, seperti tentang bagaimana antikristus meragukan firman Tuhan, tidak memercayainya, dan dipenuhi dengan keingintahuan tentangnya, tidak ada unsur kepercayaan dalam diri mereka, dan yang ada hanyalah unsur meragukan, menguji, serta berspekulasi. Singkatnya, antikristus tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, juga tidak menerapkannya. Ketika menghadapi masalah, mereka tidak mencari prinsip-prinsip penerapan berdasarkan firman Tuhan. Di dalam hatinya, mereka sering menyimpan keraguan, penentangan, dan penyangkalan terhadap firman Tuhan. Semua ini dapat dikatakan sebagai perwujudan dari antikristus yang merendahkan firman Tuhan. Hari ini, kita akan bersekutu lebih lanjut tentang sikap dan tindakan antikristus yang lebih mendalam dan spesifik terhadap firman Tuhan, untuk menelaah bagaimana tepatnya mereka merendahkan firman Tuhan. Mengenai bagaimana antikristus merendahkan firman Tuhan, kita akan terus mempersekutukannya poin demi poin. Bukankah cara ini akan lebih jelas? (Ya.) Jika sekarang Aku mempersekutukannya secara umum, dan engkau semua memiliki kemampuan pemahaman tertentu, kualitas yang memadai, dan pemahaman rohani, serta sering menerima terang dari firman Tuhan, apa yang telah Kupersekutukan sebelumnya sebenarnya sudah cukup bagimu. Namun, kebanyakan orang tidak memiliki kualitas untuk memahami firman Tuhan; mereka belum mencapai taraf di mana mereka mampu memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran untuk dipahami. Oleh karena itu, kita perlu mempersekutukannya poin demi poin. Topik ini secara khusus dibagi menjadi beberapa bagian yang lebih kecil.

A. Antikristus Secara Sewenang-Wenang Mengubah dan Menafsirkan Firman Tuhan

Poin pertama adalah bahwa antikristus secara sewenang-wenang mengubah dan menafsirkan firman Tuhan. Sebelumnya, kita telah mempersekutukan aspek ini melalui beberapa contoh spesifik, meskipun tidak dalam penelaahan yang terarah dan terperinci, hanya secara sepintas. Apa saja perwujudan antikristus ketika mereka secara sewenang-wenang mengubah dan menafsirkan firman Tuhan? Berkaitan dengan poin ini, bagaimana antikristus bertindak? Jika dilihat dari sudut pandang natur antikristus, fakta bahwa mereka dapat memperlihatkan perilaku seperti ini dan melakukan tindakan seperti ini terhadap firman Tuhan menunjukkan bahwa di dalam hatinya, mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, sakral, dan tidak boleh dilanggar. Aspek mana pun dari firman kebenaran yang Tuhan ungkapkan, entah itu tampak sederhana atau mendalam bagi manusia, itu tetaplah firman Tuhan, itu adalah kebenaran, dan memiliki hubungan yang tak terpisahkan dengan jalan masuk kehidupan, perubahan watak, serta keselamatan seseorang. Namun, antikristus tidak melihatnya dengan cara seperti ini; di dalam hatinya, mereka tidak menyadari hal ini, juga tidak memiliki kesadaran atau pemahaman seperti ini. Mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, juga tidak menyadari betapa pentingnya firman Tuhan bagi jalan masuk kehidupan seseorang. Sebaliknya, mereka yakin bahwa firman Tuhan itu dari luarnya hanya terdengar seperti perkataan manusia, dan sangat biasa. Itu hanya tampak sangat penting karena semua orang yang mengikuti Tuhan, rumah Tuhan, dan gereja telah melabelinya sebagai “firman Tuhan”. Namun pada kenyataannya, firman Tuhan itu dari luarnya tampak seperti ungkapan biasa yang sering diucapkan manusia. Secara harfiah, perkataan ini terdiri dari unsur-unsur bahasa manusia, mengandung logika, pemikiran, serta pemilihan kata dari bahasa manusia, termasuk bahasa sehari-hari, idiom, pepatah, dan bahkan peribahasa kiasan. Antikristus tidak menganggap firman Tuhan sebagai sesuatu yang agung, tak terselami, atau mendalam seperti yang mungkin orang bayangkan, ataupun sebagai kitab suci yang legendaris dari surga. Bagi mereka, firman Tuhan sangatlah sederhana dan biasa. Oleh karena itu, setelah banyak meneliti, di dalam hatinya, mereka akhirnya mendefinisikan: Firman ini hanyalah bahasa yang sederhana, yang cukup nyata, sesuatu yang harus dibaca oleh orang percaya, perkataan yang mampu membantu orang dalam berperilaku dan beriman. Setelah banyak membacanya, inilah kesimpulan yang mereka capai. Bahkan ada antikristus dan orang yang terlalu berpusat pada diri sendiri yang mengambil firman Tuhan serta membaca begitu banyak bab dan halaman sekaligus. Bahkan ada orang-orang yang membaca Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dari awal sampai akhir dalam waktu sebulan, meninggalkan beberapa kesan yang mendalam di benak dan pemikiran mereka. Mereka memperoleh pemahaman umum tentang beberapa istilah rohani, nada serta cara bicara Tuhan, dan bahkan isi firman Tuhan pada tahap yang berbeda. Setelah membacanya, mereka berkata, “Firman tuhan itu biasa-biasa saja. Aku telah membaca semuanya sekaligus dan memahami isi umum dari rencana pengelolaan tuhan selama enam ribu tahun. Jadi, firman tuhan tidak sedemikian mendalam. Mengangkat firman tuhan ke level kebenaran, sebagai sesuatu yang esensial bagi jalan masuk kehidupan manusia, sepertinya agak berlebihan.” Oleh karena itu, bagaimana pun cara mereka memandang firman ini, definisi akhir tentang firman Tuhan di dalam hati mereka adalah bahwa firman Tuhan itu tidak sedemikian mendalam atau sulit untuk dipahami sebagaimana yang orang bayangkan. Siapa pun yang berpendidikan dan punya mata akan mampu memahaminya. Setelah membacanya berulang kali, mereka bukan hanya gagal mengenali atau memahami berbagai kebenaran tentang jalan masuk kehidupan yang seharusnya orang pahami dari firman Tuhan, gagal memperoleh pencerahan, perbekalan dan pertolongan darinya, melainkan mereka juga merasa bahwa firman Tuhan itu jauh dari kebenaran dan kitab suci dari surga. Setelah sampai pada kesimpulan seperti ini, antikristus makin merendahkan firman Tuhan. Mereka yakin bahwa firman Tuhan hanyalah seperti ini, bahwa Tuhan hanyalah ini, dan kebenaran hanyalah ini. Dengan sikap dan pemahaman seperti ini, pendirian antikristus di dalam hatinya terhadap firman Tuhan serta Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia membuat mereka makin merendahkan firman Tuhan dan kebenaran. Mereka menggunakan pengetahuan dan kecerdasan mereka, mengandalkan ingatan serta kepintaran mereka untuk dengan cepat memahami isi dan apa yang disebut sebagai prinsip-prinsip dari firman ini, serta beberapa nada bicara, gaya bahasa, dan pemilihan kata yang digunakan di dalamnya, yang terdiri dari ungkapan umum serta ungkapan idiomatis. Kemudian, mereka merasa telah memperoleh dan memiliki segalanya. Pemahaman dan sikap seperti itu membuat mereka dengan sembarangan makin merendahkan dan mempertanyakan firman Tuhan di dalam hatinya dan makin meragukan identitas serta esensi Tuhan.

Dilihat dari natur antikristus, orang bisa melihat bahwa mereka muak akan kebenaran, merendahkan hal-hal positif, merendahkan kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan, serta merendahkan kesetiaan, kenyataan, dan keindahan Tuhan. Serangkaian sikap yang merendahkan ini membuat antikristus secara tidak sadar dan secara alami melakukan beberapa tindakan memuakkan yang dibenci dan dikutuk oleh Tuhan. Tindakan ini termasuk secara sewenang-wenang mengubah dan menafsirkan firman Tuhan. Apa artinya mengubah? Antikristus tidak percaya bahwa ada kebenaran di dalam firman Tuhan, tidak percaya bahwa firman Tuhan mampu mengaruniakan hidup kepada manusia, dan terlebih dari itu, mereka tidak percaya bahwa firman ini adalah landasan yang manusia andalkan untuk bertahan hidup serta arah dan jalan bagi kemajuan manusia. Oleh karena itu, mereka tidak memahami mengapa Tuhan berbicara dengan cara seperti ini, mereka juga tidak tahu mengapa Tuhan mengucapkan perkataan seperti ini dalam konteks tertentu, dan mereka bahkan lebih tidak mengerti mengapa Tuhan mengucapkan isi spesifik tersebut. Mengenai bagaimana isi ini muncul, apa yang Tuhan pikirkan, dan apa yang ingin Tuhan amati, capai, serta wujudkan dalam diri manusia ketika mengucapkan firman ini, dan—di dalam firman ini—semua yang ingin Tuhan capai, maksud-Nya, serta kebenaran, antikristus sama sekali tidak mengetahuinya dan benar-benar tidak mengerti; mereka adalah orang awam dalam hal ini. Oleh karena itu, di dalam hatinya, mereka sering merasa bahwa Tuhan seharusnya tidak mengatakan kalimat ini dengan cara seperti itu, bahwa kalimat itu seharusnya mengikuti kalimat ini, susunan kata dalam kalimat ini seharusnya seperti ini, bagian itu seharusnya bernada atau berintonasi seperti itu, pemilihan katanya tidak tepat, dan istilah yang digunakan kurang pantas serta kurang cocok dengan identitas Tuhan, dan dengan demikianlah pendapat mereka terbentuk. Di mata mereka, firman Tuhan tidak sebaik buah karya orang terkenal atau tokoh hebat di dunia ini. Mereka merasa bahwa perkataan Tuhan kurang tepat, bahwa itu bertele-tele, dan jika diteliti dengan saksama, ada beberapa kata yang tidak sepenuhnya sesuai dengan tata bahasa serta aturan leksikal manusia. “Bagaimana mungkin terdapat kebenaran dalam perkataan ini? Bagaimana mungkin perkataan ini adalah firman tuhan? Bagaimana mungkin ini adalah kebenaran?” Antikristus menghitung dan merenung di dalam hati mereka sembari meragukan dan mengutuk. Dengan sikap, pemikiran, dan sudut pandang seperti itu terhadap firman Tuhan, antikristus menyiapkan cakar setan mereka.

Aku ingat suatu insiden yang terjadi di tim lagu pujian beberapa tahun yang lalu. Mereka ingin menggubah musik untuk satu bagian esensial firman Tuhan untuk dinyanyikan di gereja. Selama menggubah, mereka mendapati bahwa panjang ucapan Tuhan dan jumlah katanya tidak sesuai dengan melodinya; terdapat terlalu banyak kata di setiap baris liriknya. Selain itu, seluruh melodi lagu, jika dirangkaikan dengan firman Tuhan, membuat kata-katanya terdengar terlalu banyak dan terlalu panjang. Lalu, apa solusi mereka? Mereka menemukan suatu cara: Mereka mengubah beberapa ungkapan dan pilihan kata firman Tuhan tanpa mengubah makna dangkalnya, misalnya dengan mengubah idiom berisi empat kata menjadi dua kata, atau dengan menghapus kalimat yang dianggap panjang, tidak perlu, dan tidak masuk akal. Dengan mengikuti prinsip ini, mereka menggubah versi firman Tuhan yang telah diedit menjadi musik dan menyebarkannya di gereja untuk dinyanyikan. Meskipun bingung, kebanyakan orang mengira bahwa itu adalah lagu pujian dari firman Tuhan, tetapi siapa yang tahu bahwa bagian tersebut sama sekali bukanlah firman Tuhan? Itu adalah bagian yang telah dimodifikasi, diringkas, diutak-atik, dan diubah oleh antikristus secara sewenang-wenang. Kemudian, ketika lagu pujian ini dipersiapkan untuk sebuah program, Aku bertanya dari bab firman Tuhan yang mana lagu pujian tersebut dipilih. Mereka memberitahu-Ku bahwa dasarnya adalah bagian pertama dari bab tertentu. Aku menemukan bagian itu dan membandingkannya dengan lirik dalam buku lagu pujian tersebut, dan itu membuat-Ku sangat terkejut. Lirik dalam buku lagu pujian itu, sebutannya saja diambil dari bagian terpilih dalam suatu bab firman Tuhan, tetapi itu telah diubah hingga tidak dapat dikenali lagi. Nada dari ucapan itu telah hilang, banyak kata penting telah dihapus, isi ucapannya tidak teratur, dan bahkan urutan kata-katanya dibalik. Jika tak seorang pun memberitahu-Ku bahwa lirik ini adalah kutipan bab tertentu dari firman Tuhan, Kurasa tak seorang pun akan mampu menemukan dari bab mana lirik tersebut berasal; lirik itu sama sekali tidak sesuai dengan yang aslinya. Di luarnya, orang-orang ini melaksanakan tugas mereka, yaitu dengan menggubah firman Tuhan menjadi musik untuk dinyanyikan dan dihayati semua orang, agar firman Tuhan dapat terus-menerus menuntun dan membimbing orang, serta mampu menolong orang untuk masuk ke dalam firman Tuhan. Sungguh perbuatan yang indah! Namun, karena antikristus sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka memperlakukan firman Tuhan seolah-olah semua itu adalah kata-kata dalam percakapan orang biasa, secara sewenang-wenang menghapus dan mengubahnya. Tanpa mengajukan satu pertanyaan pun dan tanpa izin atau persetujuan siapa pun—atau terlebih lagi, tanpa otorisasi dari siapa pun—mereka telah sepenuhnya mengubah firman Tuhan, tetapi mereka membuat orang-orang percaya bahwa mereka sedang melaksanakan tugas, bahwa mereka telah menggubah firman Tuhan menjadi musik. Perilaku dan metode macam apa ini? Watak apa yang dimiliki orang yang berperilaku dan menggunakan metode semacam ini? Mereka yang menggunakan metode semacam ini, yang memperlakukan firman Tuhan dengan sikap seperti ini, apakah sebenarnya ada rasa takut di dalam hati mereka dalam cara mereka memperlakukan firman Tuhan? Apakah mereka menghargai firman Tuhan? Apakah mereka memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran? Dinilai dari sikap mereka yang tidak hormat dan acuh tak acuh terhadap firman Tuhan, mereka bukan hanya tidak menghormatinya, melainkan juga memperlakukan firman Tuhan sebagai mainan, mengubahnya begitu saja sesuka hati mereka. Bukankah sikap mereka terhadap firman Tuhan menunjukkan sikap mereka terhadap Tuhan itu sendiri? (Ya.) Sikap mereka sama persis. Firman Tuhan merepresentasikan Tuhan itu sendiri; itu adalah ungkapan Tuhan, pengungkapan watak-Nya, dan pengungkapan dari esensi-Nya. Jika orang bersikap sangat tidak hormat dan acuh tak acuh terhadap firman Tuhan, dapat dipastikan bagaimana mereka memperlakukan Tuhan itu sendiri. Ini menunjukkan hal itu dengan sangat jelas.

Orang-orang mengikuti Tuhan, meninggalkan, mengorbankan diri, dan menanggung kesukaran bagi-Nya secara lahiriah, tetapi sikap mereka terhadap firman Tuhan sangatlah tidak hormat dan acuh tak acuh. Antikristus bahkan mungkin menghiasi buku Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dengan indah, membungkusnya dengan kain, dan menyimpannya di tempat teraman. Namun, dapat membuktikan apakah hal ini? Dapatkah itu menunjukkan bahwa mereka menghargai firman Tuhan, bahwa mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan? Dapatkah tindakan yang dangkal seperti ini menutupi sikap mereka yang tidak hormat terhadap firman Tuhan? Tidak bisa. Setiap kali membaca firman Tuhan, mereka selalu berpikir untuk mengubah beberapa dari istilah, ungkapan, dan nada bicara di dalamnya. Dan sampai sejauh mana beberapa antikristus bersikap kurang ajar? Ketika mereka menemukan sesuatu dalam firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, atau mereka menganggap susunan kata-katanya tidak tepat atau tata bahasanya tidak benar, atau bahkan ketika mereka yakin bahwa ada tanda baca yang salah, mereka akan menyatakannya dengan lantang dan membesar-besarkan masalahnya, berharap seluruh dunia tahu bahwa ada tanda baca yang salah tempat, ada pilihan kata yang tidak tepat, atau ada pernyataan yang tampak tidak masuk akal di dalam firman Tuhan. Mereka menyebarkan hal ini dengan nada yang mengejek dan menghina. Tampaknya pada saat-saat inilah mereka akhirnya menemukan apa yang mereka anggap sebagai bukti adanya kesalahan dalam firman Tuhan, suatu pegangan yang dapat mereka gunakan, suatu kekurangan, dan di dalam hatinya, mereka akhirnya bisa meyakinkan diri mereka sendiri bahwa firman Tuhan juga memiliki kesalahan dan bahwa Tuhan itu tidak sempurna. Bukankah seperti inilah watak antikristus itu? Antikristus bertujuan untuk mencari-cari kesalahan dan kekeliruan di dalam firman Tuhan; ini adalah sikap yang memusuhi, bukan sikap yang tunduk dan menerima. Mengenai antikristus yang secara sewenang-wenang mengubah dan menafsirkan firman Tuhan dapatkah insiden yang telah terjadi di tim lagu pujian yang barusan disebutkan dianggap mengubah firman Tuhan? (Ya.) Katakan kepada-Ku, orang seperti apa yang akan mengubah firman Tuhan dengan begitu sewenang-wenang? Apakah mereka memiliki rasa takut akan Tuhan? (Tidak.) Watak macam apa ini? Pertama-tama, apakah mereka memperlakukan firman Tuhan sebagai firman Tuhan? (Tidak.) Lalu, mereka memperlakukan firman Tuhan sebagai apa? Mereka memperlakukannya sebagai perkataan manusia. Mengubah artikel yang berisi kesaksian pengalaman manusia mungkin masih bisa diterima jika kata-katanya tidak koheren atau tidak sempurna, tetapi berani melakukan hal yang sama terhadap firman Tuhan, apa natur dari hal ini? Bukankah ini berarti bertindak seenaknya dan sembarangan tanpa memiliki hati yang takut akan Tuhan? Berani dengan sewenang-wenang mengomentari dan mengubah firman Tuhan, mengubahnya setiap kali itu tidak sesuai dengan ide-ide atau sudut pandang mereka sendiri, bukankah natur dari hal ini serius? (Ya.)

Siapa lagi yang mengubah firman Tuhan? Selama proses memberitakan Injil, ada calon-calon penerima Injil yang bersinggungan dengan firman Tuhan dan memiliki berbagai gagasan tentang nada bicara, gaya bicara, serta perspektif yang Tuhan gunakan saat berfirman, dan bahkan tentang susunan kata serta kata ganti yang digunakan, selain tentang banyak aspek lainnya. Semua orang yang berbeda memiliki gagasan yang berbeda pula; mereka yang berasal dari denominasi berbeda memiliki selera dan tuntutan yang berbeda. Ada anggota tim penginjilan yang berkata, “Sulit memberitakan Injil dengan cara seperti ini! Beberapa firman tuhan terlalu keras; beberapa darinya terdengar seolah-olah tuhan sedang mengutuk manusia. Itu sama sekali tidak lembut, tidak penuh kasih, dan semuanya merupakan bahasa sehari-hari. Ada di antaranya yang ditujukan secara khusus untuk etnis tertentu, dan ada di antaranya yang mengungkapkan misteri; orang-orang menganggapnya tidak bisa diterima! Firman ini telah menjadi batu sandungan bagi calon penerima Injil untuk menerima pekerjaan baru tuhan. Apa yang harus kami lakukan?” Seseorang berkata, “Aku punya solusinya. Karena calon penerima Injil tidak bisa menerima pekerjaan baru tuhan karena firman ini, mengapa tidak menghapusnya saja? Tandailah semua kata dan isi yang tidak mau orang terima, sekalipun itu hanya satu kalimat, dan hilangkan bagian itu ketika dicetak. Dengan cara ini, ketika calon penerima Injil membacanya, tidak akan ada sepatah kata pun yang melukai harga diri atau perasaan mereka, dan tidak akan ada apa pun yang bertentangan dengan gagasan mereka. Semua firman tuhan akan menjadi sesuai, calon penerima tidak akan memiliki gagasan apa pun, dan mereka akan mampu menerima pekerjaan baru tuhan dengan lancar.” Dalam tim penginjilan, ada orang-orang yang benar-benar telah melakukan hal ini, dan bahkan tanpa bertanya atau meminta persetujuan dari Yang di Atas, mereka mencetak dan secara luas mendistribusikan buklet berisi firman Tuhan yang telah diringkas dan diubah tersebut. Demi kenyamanan mereka dalam bekerja, demi mendapatkan lebih banyak orang, memperlihatkan kemampuan kerja mereka, dan agar terlihat setia dalam tugasnya, mereka memikirkan metode ini dan bahkan mewujudkannya dengan mencetaknya menjadi sebuah buku. Namun, buku ini sepenuhnya berbeda dari Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia. Bukankah metode ini berarti mengubah firman Tuhan? (Ya.) Apakah kebanyakan orang menyadari bahwa mengubah firman Tuhan adalah salah satu cara menentang Tuhan? (Ya.) Apakah kebanyakan orang memiliki kesadaran ini? Hari ini, setelah begitu banyak bersekutu, engkau semua dengan mudahnya menjawab ya. Namun, jika engkau semua memberitakan Injil tiga atau lima tahun yang lalu, apakah engkau semua akan menyadari bahwa tak satu pun kata atau kalimat firman Tuhan yang boleh diubah? Akankah engkau semua memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Jadi, dalam konteks apakah engkau semua tidak memiliki kesadaran ini? Akankah engkau berani dengan sewenang-wenang mengubah firman Tuhan dalam konteks sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Jika orang sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka akan berani dengan sewenang-wenang mengubah firman Tuhan, mengubah makna aslinya, cara Tuhan berbicara, dan efek yang ingin dicapai oleh bagian tertentu dari firman Tuhan, menghapus maksud, inti, serta penekanan dari apa yang diutarakan oleh bagian firman tertentu; semua ini adalah tindakan mengubah.

Beberapa tahun yang lalu, dalam suatu pertemuan yang tidak disengaja, seseorang dari tim penginjilan mengajukan pertanyaan: “Ketika bersaksi tentang pekerjaan baru tuhan kepada sekelompok etnis tertentu, mereka merasa muak dan tidak mau mendengarkan bagian di mana tuhan menyingkapkan mereka, dan mereka memiliki gagasan tentang bagian-bagian ini. Jadi, firman tersebut menjadi penghalang bagi mereka untuk menerima pekerjaan baru tuhan. Kami berpikir untuk mengubah kata-kata tersebut. Setelah diubah, mereka akan mampu menerimanya, dan tidak lagi memiliki gagasan tentang pekerjaan baru tuhan atau tentang inkarnasi tuhan ini.” Bagaimana menurutmu pertanyaan ini? Jika bukan karena kesempatan bertemu dan membahas pekerjaan penginjilan, mereka mungkin telah mengambil keputusan sendiri dengan mengubah firman tersebut. Mungkin menurut imajinasi mereka, akan ada tiga, lima, sepuluh, atau bahkan lebih banyak orang dari kelompok etnis tersebut yang kemudian akan menerima pekerjaan baru Tuhan. Namun kita kesampingkan dahulu hal itu untuk saat ini, orang-orang yang memberitakan Injil selalu ingin mengubah firman Tuhan agar sesuai dengan gagasan manusia. Mereka selalu ingin menghapus bagian firman di mana Tuhan menyingkapkan dan menghakimi manusia yang rusak, di mana Dia menyingkapkan esensi manusia yang rusak. Apa natur dari perilaku seperti ini? Apakah tindakan semacam ini mencerminkan hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Dalam pandangan-Ku, bukan orang-orang dari etnis atau denominasi tertentu yang memiliki gagasan tentang firman Tuhan; pada dasarnya, orang-orang yang memberitakan Injillah yang memiliki gagasan. Firman Tuhan tidak memenuhi standar mereka; di lubuk hatinya, mereka bersikap menentang dan muak akan firman Tuhan, tidak mau mendengarkannya dan tidak menyukai firman dari Tuhan tersebut. Mereka yakin jika perkataan ini benar-benar firman tuhan, perkataan ini seharusnya penuh kasih dan tidak menyingkapkan manusia dengan begitu terbuka dan terang-terangan, seolah-olah menampar wajah mereka. Jadi, mereka dengan tegas menuntut, jika harus memberitakan Injil, apakah mereka boleh menghapus bagian firman tersebut? Untuk memberitakan Injil dan mendapatkan orang-orang, mungkinkah Tuhan akan memberi kelonggaran sekali saja, berfirman dengan lebih bijaksana dan menyenangkan? Agar lebih banyak orang menerima pekerjaan baru Tuhan, membawa lebih banyak orang ke hadapan Tuhan, mungkinkah Tuhan akan mengubah strategi dan cara bicara-Nya serta mengalah pada manusia yang rusak, tunduk, meminta maaf, dan memohon pengampunan? Jadi pada dasarnya, masalahnya terletak pada para pekerja penginjilan, bukan pada orang-orang dari denominasi tertentu. Tanpa mengubah satu kata atau satu kalimat firman Tuhan pun, dan mengingat bahwa firman Tuhan bisa saja membuat semua orang memunculkan gagasan, masih ada banyak orang yang lambat laun datang ke hadapan Tuhan dan menerima pekerjaan baru-Nya. Apakah gagasan mereka telah menghalangi mereka agar tidak menerima pekerjaan baru Tuhan? Sama sekali tidak. Jika firman yang Tuhan ucapkan ini bukanlah apa yang manusia butuhkan dan tidak mencerminkan keadaan manusia yang sebenarnya, dapat dimengerti jika orang tidak menerima firman Tuhan, dan mungkin Tuhan akan mempertimbangkan untuk mengubah cara bicara-Nya serta isi dari perkataan-Nya. Namun, setiap kata dan kalimat yang diucapkan oleh Tuhan mencerminkan keadaan manusia yang sebenarnya dan berkaitan dengan jalan masuk kehidupan dan keselamatan manusia. Jika orang memiliki gagasan dan tidak dapat menerimanya, itu membuktikan bahwa manusia itu jahat, kotor, telah dirusak sedemikian dalamnya, dan tidak layak untuk datang ke hadapan Tuhan. Itu tidak membuktikan bahwa firman Tuhan itu salah atau bahwa itu bukanlah kebenaran.

Apa yang harus dilakukan tentang manusia rusak yang memiliki gagasan tentang firman dan pekerjaan Tuhan? Mereka yang memberitakan Injil telah disirami oleh firman Tuhan dan telah mendengarkannya selama bertahun-tahun. Belum lagi, engkau semua telah memahami begitu banyak kebenaran, secara teori, visi tentang pekerjaan Tuhan, maksud Tuhan, tujuan dari rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun, pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia—bukankah engkau semua telah mengerti, mengingat, dan memahami semua aspek kebenaran ini? Jika engkau telah diperlengkapi dengan semua ini, apakah engkau masih merasa takut orang-orang akan memiliki gagasan? Jika engkau takut, engkau harus secara proaktif menjelaskan kepada calon penerima Injil; bersaksi tentang maksud Tuhan kepada mereka, menerangkan kebenaran dengan jelas! Jika setelah mendengarkan firman Tuhan selama bertahun-tahun engkau tetap tidak dapat menerangkan atau menjelaskan kepada mereka, berarti engkau benar-benar tidak berguna! Engkau sedang melaksanakan tugas ini, dan setiap hari engkau bersinggungan dengan topik-topik ini, isi ini, hal-hal ini; mengapa engkau masih berpikir untuk menggunakan cara tercela seperti mengubah firman Tuhan untuk memberitakan Injil dan mendapatkan orang-orang? Dari luarnya, mungkin ini hanya tampak seperti tindakan yang keliru, cara yang tercela, menunjukkan suatu ketidakmampuan, tetapi pada esensinya, tidak diragukan lagi bahwa ini adalah perwujudan dari esensi antikristus; sama sekali tidak kurang dari itu. Umat Tuhanlah yang mencintai firman Tuhan, yang menghargai firman Tuhan, yang takut akan firman Tuhan, yang menghormati setiap kata dan kalimat yang Tuhan katakan serta menghormati cara Dia berbicara, dari sudut pandang apa Dia berbicara, dan apa yang Dia katakan di setiap bagian firman-Nya. Hanya musuh-musuh Tuhan-lah yang sering kali mengejek dan mencemooh firman-Nya. Mereka memandang rendah firman Tuhan. Mereka tidak memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran, sebagai firman yang diungkapkan oleh Sang Pencipta. Karena itu, di dalam hatinya, mereka sering kali ingin mengubah firman Tuhan dan menafsirkannya secara sewenang-wenang. Mereka berusaha menggunakan cara mereka, cara berpikir dan logika berpikir mereka untuk mengubah firman Tuhan, agar sesuai dengan selera manusia yang rusak, sudut pandang manusia yang rusak, serta cara berpikir dan falsafah manusia yang rusak, dalam upaya untuk pada akhirnya memenangkan pujian dari lebih banyak orang. Firman Tuhan adalah firman Tuhan, bagian mana pun dari firman Tuhan, bagaimanapun cara firman itu diucapkan, dan dari sudut pandang apa pun itu diucapkan. Agar umat manusia yang rusak dapat lebih mudah memahami, lebih menghargai, dan lebih mudah mendapatkan firman Tuhan sehingga mereka dapat memahami kebenaran dalam firman-Nya, Tuhan sering kali menggunakan bahasa manusia, metode manusia, serta cara, nada bicara, dan logika verbal yang jauh lebih mudah untuk orang pahami, untuk menjelaskan maksud-maksud-Nya dan untuk memberi tahu umat manusia tentang apa yang harus mereka masuki. Namun, justru metode yang tidak mencolok dan nada bicara yang tidak mencolok ini, serta perkataan yang tidak mencolok inilah yang dimanfaatkan oleh antikristus untuk mengutuk Tuhan dan menyangkal bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Bukankah inilah yang terjadi? (Ya.) Para antikristus ini sering menggunakan pengetahuan dan buah karya orang-orang terkenal, bahkan ucapan, pilihan kata, serta perilaku orang-orang terkenal, untuk dibandingkan dengan firman Tuhan. Makin mereka membandingkan, makin mereka merasa bahwa firman Tuhan itu terlalu dangkal, terlalu lugas, bahasanya terlalu informal. Dengan demikian, mereka makin ingin mengubah firman Tuhan, “mengoreksinya”, dan “memperbaiki” nada, gaya, serta perspektif yang Tuhan gunakan dalam berbicara. Tak peduli bagaimana cara Tuhan berbicara atau betapa pun bermanfaatnya firman-Nya bagi manusia, di dalam hatinya, antikristus tidak pernah menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran. Mereka tidak mencari kebenaran, prinsip-prinsip penerapan, ataupun jalan masuk kehidupan di dalam firman Tuhan. Sebaliknya, mereka selalu memperlakukan firman Tuhan dengan sudut pandang meneliti, dengan sikap yang meneliti dan menyelidikinya dengan saksama. Setelah semua penelitian dan penyelidikan itu, mereka masih merasa bahwa ada banyak bagian firman Tuhan yang perlu diubah dan diperbaiki. Dengan demikian, bagi antikristus, sejak hari di mana mereka mulai bersinggungan dengan firman Tuhan hingga hari ini—setelah percaya selama 10, 20, atau 30 tahun—di lubuk hatinya, mereka tetap tidak percaya bahwa firman Tuhan mengandung hidup, kebenaran, gerbang menuju kerajaan atau jalan menuju surga yang orang-orang bicarakan. Mereka tidak dapat melihatnya dan tidak dapat menemukannya. Jadi, apa yang mereka rasakan? Mereka bertanya-tanya mengapa makin mereka percaya, makin mereka mendapati bahwa bahasa firman Tuhan itu terlalu informal. Mereka bertanya-tanya mengapa makin mereka percaya, makin mereka tidak tertarik akan firman Tuhan. Mereka mulai meragukan apakah firman Tuhan itu benar-benar kebenaran. Menandakan apakah hal ini? Pertanda baik atau pertanda buruk? (Pertanda buruk.) Benar-benar mukjizat bahwa mereka telah percaya hingga saat ini! Kepercayaan mereka kepada Tuhan telah menemui jalan buntu, mereka telah sepenuhnya kehilangan keyakinan mereka akan kebenaran. Bukankah ini adalah akhir dari iman mereka?

Pernahkah engkau semua memperhatikan fakta berikut? Sejak hari di mana semua orang mulai percaya kepada Tuhan, membaca firman Tuhan, meninggalkan keluarga, karier, studi, dan prospek mereka di dunia ini, semua orang berada di garis start yang sama. Namun, tanpa disadari, selama perlombaan, ada orang-orang yang tertinggal dan tidak mau lagi melaksanakan tugas mereka. Ke mana mereka pergi? Ada yang diturunkan ke kelompok B, ada yang bergabung dengan gereja-gereja biasa, dan ada yang hampir tidak mampu tetap bertahan di gereja tugas paruh waktu. Mereka yang tidak mau melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan dan menjadi target pengusiran, yang tidak lagi memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas mereka, mengapa mereka berakhir di posisi mereka saat ini? Jika engkau berusaha memahami bagaimana sikap mereka terhadap Tuhan dengan menggunakan mata manusia, engkau tidak akan dapat melihatnya karena engkau tidak tahu apa yang ada di dalam hati mereka. Apakah mereka mengasihi ataukah membenci Tuhan, apakah mereka menentang ataukah tunduk kepada-Nya, engkau tidak bisa mengetahuinya. Jadi, bagaimana menentukan esensi watak orang? Itu mudah: Lihat saja sikap mereka terhadap firman Tuhan. Kelompok orang ini memiliki satu ciri yang sama mengenai sikap mereka terhadap firman Tuhan: Seperti apa pun keadaannya, mereka merasa tidak membutuhkan firman Tuhan untuk menopang mereka. Kesulitan apa pun yang mereka hadapi, mereka tidak mencari prinsip atau tidak mencari kebenaran di dalam firman Tuhan. Orang-orang ini jarang membaca firman Tuhan, dan bahkan merasa muak ketika seseorang mendoa-bacakan firman Tuhan atau mempersekutukan pemahaman mereka akan firman Tuhan. Bagaimana mereka memperlihatkan rasa muak tersebut? Mereka berpikir, “Aku sudah tahu semua yang kaukatakan; kau tidak perlu mengatakannya. Aku telah membaca firman tuhan ini sebelumnya; aku memahami semuanya.” Jika mereka memahami semuanya, mengapa mereka diusir? Mengapa mereka diturunkan ke kelompok B? Apa yang terjadi? Akar masalahnya adalah karena orang-orang ini pada dasarnya tidak menerima firman Tuhan; mereka merendahkan firman Tuhan dan memusuhinya. Mungkinkah orang yang merendahkan dan memusuhi firman Tuhan menerapkannya? Ketika engkau memberi tahu mereka, “Jika engkau menghadapi keadaan tertentu, engkau harus membaca firman Tuhan!” bagaimana sikap mereka? Apa reaksi spesifik mereka? (Mereka akan berkata bahwa masalah nyata membutuhkan solusi nyata; tidak perlu membaca firman Tuhan.) Mereka menganggap bahwa membaca firman Tuhan adalah pendekatan yang samar, dan masalah nyata membutuhkan solusi nyata. Inilah nada bicara antikristus. Apa maksud mereka? “Manusia memiliki cara mereka sendiri; apa gunanya membaca firman tuhan? Apakah menurutmu firman tuhan mampu menyelesaikan segalanya?” Mereka beranggapan jika orang menghadapi kesulitan, itu hanyalah suatu kesulitan, sama sekali bukan cerminan dari keadaan batin atau watak orang tersebut. Mereka tidak melihatnya, juga tidak mengakuinya sebagai fakta. Mereka yakin, “Kesulitan manusia itu bagaikan mesin yang kehilangan sekrupnya; pasang saja sekrupnya, dan mesin itu akan kembali berfungsi. Mengapa mencari firman tuhan? Semua itu adalah kerohanian yang palsu. Aku tidak akan pernah melakukannya; itu bodoh! Apakah menurutmu firman tuhan mampu menyelesaikan segalanya? Sama sekali tidak seperti itu.” Orang ini jelas orang yang tidak menerima kebenaran. Selain itu, ada orang-orang yang ketika menghadapi masalah dan engkau menyampaikan persekutuanmu kepadanya untuk menolongnya, membacakan suatu bagian firman Tuhan kepadanya, tanggapannya setelah mendengarmu: “Aku sudah hafal bagian itu, aku sudah berkali-kali melafalkannya. Mengapa kau memberitahukannya kepadaku? Aku memahaminya lebih baik daripadamu, dan itu tidak ada gunanya, itu tidak akan menyelesaikan masalahku!” Apa masalahnya di sini? (Mereka tidak menerima kebenaran.) Mereka tidak menerima kebenaran dan tidak mau mengakui kerusakan mereka sendiri, dan ini adalah masalah. Mereka tidak mengakui kerusakan mereka, sehingga menganggap bahwa membaca firman Tuhan hanyalah formalitas, yang tidak ada gunanya. Mereka ingin menemukan penyelesaian yang cepat, obat mujarab untuk menyelesaikan masalah mereka, dan esensi dari masalah ini adalah penolakan untuk menerima kebenaran.

Mengenai perwujudan mengubah dan menafsirkan firman Tuhan, apakah engkau semua memiliki contohnya? (Selama pembuatan video album paduan suara yang ke-20, Tuhan memerintahkan untuk mencantumkan teks kitab suci satu per satu di layar. Pada waktu itu, beberapa saudara-saudari mendapati bahwa teks kitab suci itu terlalu panjang dan menghapus beberapa frasa. Kemudian, Tuhan menemukan masalah ini dan menelaahnya dengan sangat tegas, berkata bahwa itu adalah penghujatan terhadap firman Tuhan.) Mengenai firman Tuhan yang asli yang tercatat dalam Alkitab, semua itu adalah firman Tuhan serta tidak boleh diubah oleh manusia, dan hal yang sama berlaku bagi nubuat yang disampaikan oleh beberapa nabi; ini juga adalah firman Tuhan, diilhamkan oleh Tuhan dan juga tidak boleh diubah. Dalam pandangan-Ku, meskipun kata-kata ini bukan dalam bahasa aslinya dan merupakan terjemahan, makna dari teks terjemahan sebagian besar akurat setelah direvisi selama bertahun-tahun. Engkau harus menyadari hal ini. Oleh karena itu, jika digunakan dalam persekutuan biasa, kata-kata ini tidak perlu disebutkan semuanya secara lengkap; engkau bisa menyampaikan intinya. Namun, fakta-fakta yang sebenarnya tidak boleh diubah. Jika mengutip, kalimat lengkap asli harus diekstraksi. Bagaimana menurutmu prinsip ini? (Bagus.) Mengapa melakukannya dengan cara seperti ini? Ada orang yang berkata, “Semua itu ada di masa lalu, perlukah kita bersikap begitu serius?” Bukan, ini adalah tentang sikap, pola pikir. Baik itu di masa lalu, di masa sekarang, atau di masa depan, firman Tuhan adalah firman Tuhan dan tidak boleh disamakan dengan perkataan manusia. Orang harus memperlakukan firman Tuhan dengan sikap yang ketat. Setelah Alkitab diterjemahkan dari teks asli ke dalam berbagai bahasa, beberapa maknanya mungkin tidak persis sesuai dengan aslinya, atau mungkin ada perbedaan antara kalimat yang sama dalam terjemahan dengan teks aslinya. Penerjemah mungkin menambahkan, “Catatan: hal ini adalah seperti ini,” atau menambahkan dalam tanda kurung, “Diterjemahkan sebagai ....” Menurutmu, apakah orang-orang yang menerjemahkan teks asli Alkitab semuanya adalah orang yang percaya kepada Tuhan? (Belum tentu.) Mereka tentu bukanlah orang-orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, lalu mengapa mereka menangani tugas ini dengan ketelitian seperti itu? Orang-orang tidak percaya menyebutnya profesionalisme, tetapi orang-orang yang percaya kepada Tuhan menyebutnya memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau bahkan tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan sebanyak ini, apakah engkau masih percaya kepada Tuhan?

Engkau harus memiliki sikap yang penuh pengabdian terhadap firman Tuhan, dan ketika berkumpul serta mempersekutukan firman Tuhan, setelah engkau membacanya, engkau dapat menghubungkannya dengan pengalaman pribadimu saat engkau membahas pengetahuanmu sendiri dan apa yang telah kaupelajari dari pengalaman ini. Namun, engkau tidak boleh memperlakukan firman Tuhan sebagai hasil karya pribadimu dan menafsirkannya sekehendak hatimu. Firman Tuhan tidak membutuhkanmu untuk menjelaskannya, dan engkau juga tidak mampu menerangkannya dengan jelas atau dengan cara yang mudah dipahami. Cukuplah jika engkau memiliki sedikit pencerahan dan penerangan atau pengalaman, tetapi mustahil bagimu untuk berusaha menjelaskan kebenaran, atau berusaha menggunakan penjelasanmu untuk memungkinkan orang memahami maksud Tuhan. Ini adalah cara bertindak yang keliru. Sebagai contoh, ada orang-orang yang membaca dalam firman Tuhan bahwa Tuhan mengasihi orang yang jujur. Tuhan pernah berfirman kepada manusia, “Hendaknya perkataanmu demikian, jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak: Karena semua yang di luar itu datangnya dari si jahat” (Matius 5:37). Pada zaman sekarang, firman Tuhan juga memerintahkan orang untuk bersikap jujur. Jadi, bagaimana seharusnya sikap yang benar terhadap firman dan tuntutan Tuhan? Carilah dalam firman Tuhan: Tuhan berkata, “Hendaknya perkataanmu demikian, jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak.” Jadi, bagaimana tepatnya orang yang jujur di mata Tuhan berperilaku? Bagaimana cara orang jujur berbicara, bertindak, memperlakukan tugas mereka, dan bekerja sama secara harmonis dengan orang lain? Orang harus mencari prinsip serta jalan penerapan ini di dalam firman Tuhan dan menjadi orang jujur yang dituntut-Nya. Inilah sikap yang benar, sikap yang harus dimiliki oleh mereka yang mencari kebenaran. Lalu, bagaimana perilaku orang yang tidak mencari atau tidak mencintai kebenaran, dan yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan serta firman-Nya? Setelah membaca firman Tuhan, mereka berpikir, “Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur; itulah yang tuhan Yesus katakan sebelumnya. Pada zaman sekarang, tuhan sekali lagi berkata bahwa orang haruslah jujur. Aku sudah memahaminya; bukankah orang jujur hanyalah orang yang lugu? Bukankah ini seperti yang orang katakan, bahwa orang jujurlah yang akan bertahan, bahwa orang yang baik memiliki kehidupan yang damai, dan bahwa menipu orang yang lugu adalah dosa? Lihat, tuhan sedang membalaskan ketidakadilan yang diderita oleh orang yang lugu.” Apakah perkataan ini adalah kebenaran? Apakah ini adalah prinsip-prinsip kebenaran yang telah mereka kenali dari firman Tuhan? (Bukan.) Jadi, apa perkataan ini? Dapatkah perkataan ini disebut kesesatan dan kekeliruan? (Ya.) Mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak mencintai kebenaran selalu menghubungkan firman Tuhan dengan apa yang diyakini di antara manusia sebagai perkataan yang enak didengar dan benar. Bukankah ini berarti merendahkan nilai firman Tuhan? Bukankah ini menggambarkan kebenaran sebagai semacam slogan di antara umat manusia, sebuah argumen tentang cara orang berperilaku? Tuhan memerintahkan orang untuk bersikap jujur, tetapi orang-orang ini mengabaikan bagaimana orang jujur seharusnya berperilaku, bagaimana bersikap jujur, dan apa saja aturan untuk bersikap jujur itu, tanpa malu menyatakan bahwa Tuhan menyuruh orang untuk bersikap lugu, dan semua orang yang lugu, tidak berguna, serta bodoh adalah orang yang jujur. Bukankah ini berarti salah menafsirkan firman Tuhan? Mereka salah menafsirkan firman Tuhan, tetapi masih menganggap diri mereka sangat pintar, sekaligus menganggap firman Tuhan tidak lebih dari ini: “Kebenaran tidak begitu mendalam, bukankah ini hanya tentang meminta orang menjadi orang yang lugu? Menjadi orang yang lugu sangatlah mudah: Jangan mencuri dan jangan mengumpat atau memukul orang lain. ‘Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan.’ Bersikap lunak kepada orang lain dalam segala hal, bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain, jadilah orang baik, dan orang yang baik memiliki kehidupan yang damai.” Mereka mengatakan banyak hal, tetapi tak satu pun darinya sesuai dengan kebenaran; itu hanyalah kesesatan dan kekeliruan. Itu sepertinya ada hubungannya dengan firman Tuhan, sepertinya ada sedikit kaitannya dengan firman Tuhan, tetapi setelah orang merenungkannya dan mampu membedakannya, mereka menyadari bahwa semua itu hanyalah pernyataan yang menyesatkan, hanya kekeliruan yang mengganggu pemikiran orang. Misalnya, Tuhan berkata bahwa ada kasih dalam esensi-Nya, bahwa Dia mengasihi manusia. Kasih Tuhan terhadap manusia diperlihatkan kepada manusia melalui apa yang Dia katakan, cara Dia memperlakukan manusia, niat-Nya yang tekun untuk menyelamatkan manusia, dan sangat banyak aspek tentang bagaimana Dia bekerja dalam diri manusia, dan sekaligus memperlihatkan dengan jelas bagaimana Dia menyelamatkan manusia, maksud-maksud Tuhan dan cara yang Dia gunakan untuk menyelamatkan manusia sehingga manusia dapat mengenal kasih Tuhan. Apa yang dipikirkan oleh orang yang tidak memahami hal-hal rohani? “Tuhan adalah tuhan yang mengasihi manusia, tuhan ingin setiap orang diselamatkan dan tidak ingin seorang pun mengalami kebinasaan. Tuhan telah mengatakan bahwa anak yang hilang yang kembali lebih berharga daripada emas.” Apakah Tuhan mengatakan ini? Apakah ini firman Tuhan yang asli? (Bukan.) Apa lagi yang mereka katakan? “Menyelamatkan satu nyawa lebih baik daripada membangun pagoda tujuh tingkat” dan “Buddha itu penuh belas kasihan”. Bukankah itu memutarbalikkan fakta? Jelaslah bahwa mereka hanya berpura-pura menjadi orang yang rohani, memahami firman Tuhan, dan mencintai kebenaran; mereka jelas adalah orang luar, orang awam, dan orang bodoh yang tidak memiliki pemahaman rohani. Aku telah bertemu banyak orang yang seperti itu; mereka adalah orang-orang gegabah yang berani dalam berbicara tetapi tidak punya otak, pemikiran dan hal-hal yang muncul di benak mereka hanyalah kesesatan, kekeliruan, dan kepalsuan. Orang-orang yang memiliki kekuatan luar biasa untuk menyesatkan orang lain dan sering kali mampu menggunakan kesesatan, kekeliruan, dan argumen tertentu yang terdengar teologis untuk menyesatkan orang lain, memaksa mereka untuk menaati dan menerapkan apa yang mereka katakan, orang-orang ini adalah antikristus. Dari luarnya, mereka terlihat sangat rohani, sering mengutip bagian-bagian firman Tuhan di depan orang lain, dan setelah mereka selesai menafsirkannya dengan sewenang-wenang, mereka menyebarkan beberapa kesesatan serta kekeliruan. Orang-orang semacam itu dapat ditemukan di setiap gereja. Mereka menolong dan menuntun orang-orang dengan berkedok mengutip dan mempersekutukan firman Tuhan, padahal sebenarnya, yang mereka indoktrinasikan dalam diri orang-orang bukanlah apa yang firman Tuhan tuntut terhadap manusia, juga bukan prinsip-prinsip kebenaran yang terdapat dalam firman Tuhan, melainkan kesesatan dan kekeliruan yang mereka dapatkan dengan memproses, menafsirkan, serta membayangkan berdasarkan firman Tuhan, yang menyebabkan orang-orang menyimpang dari firman Tuhan, dan malah menaati mereka serta menimbulkan gangguan dan menyesatkan orang-orang. Sebagai contoh, ada orang yang berkata: “Dalam melaksanakan rencana pengelolaannya selama enam ribu tahun, tuhan telah mengalami pengabaian dan penentangan dari seluruh umat manusia; tuhan adalah tuhan, dan hatinya tidak terbatas! Sebagaimana orang katakan, ‘Hati perdana menteri cukup luas untuk diarungi perahu’ dan ‘Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam’. Betapa murah hatinya tuhan itu!” Di luarnya, mereka terdengar bersaksi kepada orang-orang tentang Tuhan serta tentang apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia, tetapi pesan apa yang sebenarnya mereka sampaikan? Apakah itu kebenaran? Apakah itu benar-benar esensi Tuhan? (Bukan.) Tentang siapa mereka bersaksi? Mereka bersaksi tentang perdana menteri. Mereka menyamakan Tuhan dengan perdana menteri, dengan pria bermartabat; bukankah ini adalah penghujatan? Mungkinkah perkataan semacam itu ditemukan dalam firman Tuhan? (Tidak.) Jadi, berasal dari manakah perkataan ini? Dari Iblis. Antikristus bukan saja tidak bersaksi tentang Tuhan, melainkan mereka juga memutarbalikkan fakta dan menghujat Tuhan, sering menyesatkan orang-orang yang tidak memiliki landasan, yang tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan, dan yang tidak mampu memahami kebenaran. Orang-orang ini memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil, tidak memiliki landasan, dan tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, sehingga mereka disesatkan oleh kesesatan dan kekeliruan ini. Antikristus memperlakukan kesesatan dan kekeliruan sebagai perkataan rohani, dan satu hal yang mereka katakan tentang kasih Tuhan adalah, “Tuhan ingin setiap orang diselamatkan dan tidak ingin seorang pun mengalami kebinasaan.” Ketika berbicara tentang apa yang Tuhan tuntut dari manusia, hal lain yang mereka katakan adalah, “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai.” Dan tentang Tuhan yang tidak mengingat pelanggaran orang serta memberi mereka kesempatan untuk bertobat, mereka berkata, “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan.” Mungkinkah perkataan semacam itu ditemukan dalam firman Tuhan? (Tidak.) Mengapa Aku menjadi sangat marah begitu mendengar perkataan-perkataan ini? Mengapa Aku begitu terganggu dengan perkataan-perkataan ini? Mengapa Aku menjadi sangat jengkel? Sudah berapa tahun orang-orang ini membaca firman Tuhan? Apakah mereka sudah menjadi bodoh, atau apakah mereka sudah menjadi gila? Di manakah dalam firman Tuhan hal-hal semacam ini disebutkan? Kapan Tuhan menuntut orang untuk menjadi orang yang polos dan lugu? Kapan Tuhan menuntut orang untuk mematuhi pepatah “Tiada gunanya memenggal kepala orang yang sudah dieksekusi; bersikaplah toleran jika memungkinkan”? Apakah ini yang Tuhan lakukan? Di bagian mana dalam kesesatan dan kekeliruan yang mereka anjurkan ini yang ada hubungannya dengan apa yang Tuhan tuntut terhadap manusia, maksud-maksud-Nya, dan prinsip-prinsip kebenaran? Semua itu sama sekali tidak ada hubungannya. Sebagai contoh, Tuhan memperbolehkan manusia memiliki aspirasi, tekad, dan pengejaran, tetapi yang antikristus katakan adalah: “Tuhan mendorong kita untuk memiliki pengejaran. Ada pepatah yang menyampaikan hal ini dengan baik: ‘Prajurit yang tidak ingin menjadi jenderal bukanlah prajurit yang baik.’” Pepatah ini adalah semacam tren sosial, pandangan sosial; pantaskah menggunakannya di rumah Tuhan? Apakah ini berguna? (Tidak.) Dari firman Tuhan, selaras dengan bagian manakah pepatah ini? Apakah itu ada kaitannya dengan firman Tuhan? (Tidak.) Lalu, mengapa antikristus mengatakannya? Tujuan mereka mengatakannya adalah agar orang-orang merasakan secara mendalam bahwa mereka itu sangat rohani, bahwa mereka memiliki pemahaman serta pencerahan dari firman Tuhan, bahwa mereka memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dan bahwa mereka bukanlah orang biasa yang tidak mengerti apa-apa. Namun, apakah itu mencapai tujuan yang mereka harapkan? Setelah mendengar perkataan ini, apakah di dalam hatimu engkau semua merasa setuju atau muak? (Muak.) Dalam hal apa engkau merasa muak? (Antikristus mengaitkan kekeliruan Iblis dengan firman Tuhan, menafsirkannya secara keliru. Semua perkataan yang mereka ucapkan tidak mengandung pemahaman rohani.) Antikristus hanya mengucapkan perkataan yang mencerminkan tidak adanya pemahaman rohani, menyebabkan orang merasa jijik dan muak mendengarnya. Mereka jelas tidak mengerti firman Tuhan, tidak mampu memahaminya, dan tidak memiliki kualitas serta kemampuan untuk memahami firman Tuhan, tetapi mereka berpura-pura memahaminya dan tanpa malu menafsirkannya bagi orang lain, mengucapkan perkataan yang tidak relevan serta amatiran yang membuat orang merasa jijik, yang tidak mendidik kerohanian orang, dan justru mengacaukan pemikiran orang. Ini benar-benar menjijikkan! Apa yang harus engkau semua lakukan ketika bertemu dengan orang-orang seperti itu? (Kami harus menelaah bagian-bagian keliru dari apa yang mereka katakan.) Bagaimana seharusnya engkau melakukannya? Sebenarnya, caranya cukup mudah. Katakan kepada mereka: “Menurutku, pemahamanmu akan firman Tuhan setelah membacanya tidak bagus.” Mereka menjawab, “Menurutku tidak demikian, kurasa pemahamanku bagus.” Engkau berkata, “Kau beranggapan bahwa bagaimanapun juga, pemahamanmu bagus, jadi menurut penalaranmu, apakah itu berarti bahwa firman Tuhan setara dengan kesesatan dan kekeliruan manusia? Jika kau setuju dengan kesesatan dan kekeliruan ini, lalu mengapa kau bahkan membaca firman Tuhan? Kau tidak perlu membacanya. Kini, masalahmu ini serius; kau sedang menganggap firman Tuhan sebagai falsafah jahat manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain, menganggapnya sebagai cara menangani segala sesuatu dan pandangan manusia yang jahat. Dalam pandanganmu, orang jujur yang Tuhan bicarakan itu sama dengan orang yang lugu, orang yang sangat bodoh, dan orang dungu. Kau menafsirkan setiap kata yang Tuhan ucapkan dengan menggunakan istilah manusia, menyamakannya dengan kekeliruan dan pepatah yang disimpulkan oleh manusia yang jahat. Dengan demikian, apakah kau bermaksud mengatakan bahwa firman Tuhan adalah perkataan manusia, bahasa manusia, serta kesesatan dan kekeliruan manusia? Memahami firman Tuhan dengan cara seperti ini berarti engkau tidak memahaminya; engkau menghujatnya dan menghujat Tuhan.” Apakah engkau semua mampu mengucapkan kata-kata ini dengan jelas? Jika firman Tuhan bermaksud mengatakan apa yang antikristus katakan, mengapa Tuhan tidak langsung saja mengucapkan kata-kata tersebut? Ketika Tuhan menyuruh orang untuk bersikap jujur, mengapa Dia tidak mengatakan saja kepada mereka untuk menjadi orang yang lugu, menjadi orang yang baik, dan berhenti di situ? Apakah ini sekadar perbedaan dalam kata-kata? (Tidak.) Firman Tuhan adalah kebenaran, dan di dalamnya terdapat jalan untuk orang terapkan. Jika orang bertindak dan hidup berdasarkan firman Tuhan, mereka akan dapat menjadi orang-orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, orang yang sesuai dengan maksud Tuhan. Sementara itu, bertindak dan hidup berdasarkan apa yang manusia katakan akan mengubah orang menjadi orang yang sepenuhnya bingung, menjadi Iblis hidup sepenuhnya. Apakah engkau semua menyadari poin ini? Apa hasilnya jika engkau semua bertindak dan menerapkan berdasarkan apa yang Tuhan firmankan untuk menjadi orang yang jujur? Dan apa hasilnya jika engkau bertindak dan hidup berdasarkan apa yang manusia sebut sebagai orang baik atau orang yang lugu? Bukankah hasilnya akan berbeda? (Ya.) Jadi, apa hasilnya jika orang hidup sebagai orang yang jujur? (Memiliki kemanusiaan yang normal, mampu menyembah Tuhan, mengatakan yang sebenarnya, dan mampu berterus terang serta bersikap terbuka kepada Tuhan. Jika orang berperilaku seperti orang lugu atau seperti orang baik yang manusia definisikan, mereka akan menjadi makin licik dan mahir dalam menyamarkan diri, mereka hanya akan mengucapkan perkataan yang enak didengar, hidup berdasarkan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan mereka akan menjadi Iblis hidup.) Jadi, ada perbedaan, bukan? Bertindak dan hidup berdasarkan apa yang Tuhan sebut sebagai orang jujur akan membuat hati orang menjadi makin murni; hati mereka akan mampu terbuka kepada Tuhan, dan mereka akan mampu memberikan hati mereka kepada Tuhan tanpa menyamarkan diri, menipu, atau berpura-pura. Hati mereka tidak tersembunyi dari Tuhan, tetapi benar-benar terbuka kepada-Nya; apa yang mereka pikirkan dalam hatinya terlihat dari luarnya dan itulah yang mereka jalani, dan apa yang terlihat dari luar serta yang mereka jalani akan sama dengan apa yang ada di dalam hatinya. Inilah yang Tuhan inginkan; inilah kebenarannya. Di sisi lain, apa prinsip-prinsip cara berperilaku dan prinsip-prinsip penerapan yang digunakan oleh mereka yang disebut sebagai orang lugu atau orang baik itu? Sebenarnya, semua itu hanyalah kedok. Mereka tidak secara langsung mengatakan apa yang mereka pikirkan, dan mereka juga tidak membiarkan orang lain mengetahuinya. Mereka tidak dengan gegabah melukai harga diri atau merugikan kepentingan orang lain, tetapi tidak menyakiti orang lain juga bertujuan untuk melindungi diri mereka sendiri. Mereka bersikap hati-hati di dalam hatinya dan menyamarkan diri di luarnya, terlihat sangat saleh, toleran, sabar, dan penuh belas kasihan. Namun, tak seorang pun dapat mengetahui apa yang mereka pikirkan di dalam hatinya; ada kerusakan, penentangan, dan pemberontakan di dalam hatinya, tetapi orang lain tidak dapat melihatnya. Di luarnya, mereka berpura-pura terlihat sangat mendidik kerohanian orang, bersikap lembut, dan baik hati. Sebanyak apa pun hal buruk yang mereka lakukan, atau betapa pun memberontak dan jahatnya mereka di dalam hatinya, tak seorang pun dapat mengetahuinya. Di luarnya, mereka juga rela menolong orang lain dan memberi kepada yang membutuhkan, selalu siap untuk menanggapi, hidup bagaikan Lei Feng yang sesungguhnya. Mereka tersenyum dan menunjukkan sisi terbaik mereka kepada orang lain setiap saat, dan sebanyak apa pun air mata yang diam-diam mereka tumpahkan, mereka selalu tersenyum di depan orang lain, membuat orang merasa terdidik secara rohani. Bukankah inilah yang orang sebut sebagai orang baik? Bandingkan orang yang baik ini dengan orang yang jujur, manakah yang positif? Manakah yang memiliki kenyataan kebenaran? (Orang yang jujur.) Orang yang jujur memiliki kenyataan kebenaran, dikasihi oleh Tuhan, dan memenuhi standar Tuhan sebagaimana yang dituntut-Nya, sedangkan orang yang lugu dan baik tidak memilikinya; mereka justru adalah jenis orang yang dikutuk, dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Ketika antikristus dengan sewenang-wenang menafsirkan orang jujur yang Tuhan tuntut hanya sebagai orang baik atau orang lugu, bukankah ini semacam kecaman tersirat terhadap apa yang telah Tuhan firmankan? Bukankah ini berarti menghujat firman Tuhan? Bukankah ini berarti menghujat kebenaran? Ini adalah fakta yang jelas. Antikristus tidak memahami firman Tuhan, apalagi arti kebenaran, tetapi mereka menggunakan argumen yang keliru dan secara membabi buta menggunakan penafsiran mereka sendiri, berpura-pura memahami padahal mereka tidak memahami apa pun, dengan sembarangan menafsirkan firman Tuhan sekehendak hati, serta menyesatkan dan mengganggu orang lain. Apakah engkau semua akan bertindak seperti ini? Berpura-pura memahami firman Tuhan padahal jelas-jelas tidak memahaminya, dan berdasarkan pemahaman secara harfiah, menggunakan kosa kata, ungkapan, serta sudut pandang sendiri untuk menafsirkan dan mendefinisikan firman Tuhan, ini adalah watak antikristus.

Apa perbedaan hakikat antara firman Tuhan dan manusia, serta antara kebenaran dan doktrin? Firman Tuhan membuat orang-orang bertumbuh dalam nalar dan hati nurani, membuat orang bertindak berdasarkan prinsip, dan apa yang mereka jalani menjadi makin memiliki kenyataan akan hal-hal positif. Sebaliknya, perkataan manusia, mungkin tampak cocok dengan selera dan gagasan orang, tetapi perkataan-perkataan itu bukan kebenaran, semuanya penuh dengan jebakan, pencobaan, dan kesesatan serta kekeliruan, dan karena itu, jika orang bertindak sesuai dengan perkataan-perkataan ini, apa yang mereka jalani akan makin menyimpang dari Tuhan, dan dari standar Tuhan. Lebih serius lagi, cara hidup manusia akan menjadi makin jahat dan mirip dengan Iblis. Ketika orang hidup dan bertindak sepenuhnya berdasarkan kebohongan dan kekeliruan manusia, ketika mereka sepenuhnya menerima argumen-argumen ini, mereka akan hidup sebagai Iblis. Dan bukankah hidup sebagai Iblis menyiratkan bahwa mereka adalah Iblis? (Ya.) Jadi, mereka telah “berhasil” menjadi Iblis hidup. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak memercayainya. Aku hanya ingin menjadi orang yang polos dan lugu yang disukai oleh semua orang. Aku ingin menjadi orang yang dianggap baik oleh kebanyakan orang, dan kemudian aku akan melihat apakah tuhan akan menyukaiku atau tidak.” Jika engkau tidak percaya apa yang Tuhan katakan, pergi dan selidikilah, serta—lihatlah apakah firman Tuhan adalah kebenaran atau bukan, atau lihatlah apakah gagasan manusia adalah kebenaran atau bukan. Inilah perbedaan esensi antara firman Tuhan dan perkataan manusia. Inilah perbedaan esensial antara kebenaran dan kebohongan serta kekeliruan. Bagaimanapun kebohongan dan kekeliruan manusia tampaknya cocok dengan selera orang, semua itu tidak akan pernah bisa menjadi hidup mereka; sementara itu, semudah apa pun tampaknya firman Tuhan untuk dipahami, sesederhana apa pun firman Tuhan, betapapun bertentangannya itu dengan gagasan manusia, esensinya adalah kebenaran, dan jika apa yang orang lakukan dan jalani sesuai dengan prinsip-prinsip firman Tuhan, akhirnya, suatu hari, mereka akan menjadi makhluk ciptaan sejati yang memenuhi standar, dan akan mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Sebaliknya, jika orang tidak menerapkan berdasarkan firman Tuhan dan tidak bertindak berdasarkan tuntutan Tuhan, mereka tidak akan dapat menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Tindakan serta jalan yang mereka tempuh hanya akan dibenci dan ditolak oleh Tuhan; ini adalah fakta. Melalui persekutuan ini, apakah engkau semua memiliki pemahaman atau konsep yang baru tentang firman Tuhan? Apa yang dimaksud dengan firman Tuhan? Itu adalah kebenaran, jalan, dan hidup; tidak ada kepalsuan di dalamnya. Hanya antikristus, hanya mereka yang pada dasarnya muak akan hal-hal positif dan membencinya, yang akan memperlakukan firman Tuhan dengan sikap menghina, tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, serta menyangkal fakta bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Mereka tidak akan pernah menerima firman Tuhan sebagai hidup mereka; mereka adalah sekelompok orang yang tidak dapat diselamatkan. Setelah persekutuan seperti ini, beberapa orang memahami bahwa perwujudan ini sama dengan mengubah dan secara sewenang-wenang menafsirkan firman Tuhan, yang merupakan perwujudan antikristus. Apakah menurutmu ini termasuk mereka yang menyusun firman Tuhan? (Ya.) Benarkah? Apa yang dimaksud dengan mengubah? (Itu berarti secara sewenang-wenang menghapus atau menambahkan sesuatu, mengubah makna asli firman Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan mengubah. Jika firman-Nya disusun berdasarkan prinsip, berarti itu bukanlah mengubah.) Benar, itulah yang perlu kaupahami. Dengan pemahaman ini, engkau semua tidak akan memiliki kekhawatiran ketika menyusun firman Tuhan, bukan? Dapatkah engkau sekarang memahami prinsip ini dengan benar? Ketika engkau diminta untuk menyusun, itu bukanlah ajakan untuk mengubahnya. Juga ada orang-orang yang melakukan pekerjaan penerjemahan; orang-orang ini diminta untuk menerjemahkan firman Tuhan secara langsung dan menerjemahkan makna asli firman Tuhan serta perkataan Tuhan sendiri ke dalam bahasa lain, bukan untuk menafsirkan firman Tuhan ketika menerjemahkannya. Engkau tidak memenuhi syarat untuk menafsirkannya, dan engkau harus memperhatikan serta berhati-hati mengenai hal ini. Jika engkau memahami prinsip-prinsipnya dengan baik, memahami apa yang termasuk mengubah dan apa yang bukan, serta memahami prinsip-prinsip ini dengan baik, akan sulit bagimu untuk melakukan kesalahan seperti itu. Jika engkau tidak memahami prinsip-prinsip ini dan selalu ingin menambah atau mengubah maknanya saat menyusun, selalu merasa bahwa cara Tuhan mengatakannya tidak terlalu ideal atau cara Dia mengatakannya tampak tidak tepat, dan menganggap bahwa itu harus dikatakan dengan cara tertentu, pemikiran seperti ini akan membuatmu cenderung melakukan kesalahan dengan melakukan pengubahan. Mengenai penerjemah yang berkata, “Aku tahu apa maksud kalimat firman Tuhan ini, jadi aku akan menerjemahkannya berdasarkan makna tersebut. Setelah itu diterjemahkan, bukankah pembaca akan memahaminya dan persoalannya selesai? Tidak perlu mencari atau mendoa-bacakannya; mereka akan langsung menerima pencerahan dan terang,” bukankah ini adalah kesalahan? Ini melanggar prinsip; ini berarti secara sewenang-wenang menafsirkan firman Tuhan. Singkatnya, jangan pernah memperlakukan firman Tuhan seperti engkau memperlakukan perkataan manusia, seperti novel, tulisan orang terkenal, atau sesuatu yang berkaitan dengan tulisan ilmiah. Selain tidak boleh mengubah atau secara sewenang-wenang menafsirkannya, orang harus memperlakukan firman Tuhan dengan sikap yang mencari, menerima, dan tunduk ketika makan, minum, serta mendoa-bacakannya. Hanya dengan cara itulah orang akan memahami kebenaran, memahami maksud Tuhan, menemukan jalan penerapan di dalam firman Tuhan, meluruskan watak rusak mereka, serta mengatasi berbagai kesulitan yang mereka hadapi dalam pelaksanaan tugas dan kehidupan mereka. Mencapai hasil ini membuktikan bahwa sikapmu terhadap firman Tuhan adalah benar. Persekutuan kita tentang perwujudan pertama antikristus yang merendahkan firman Tuhan—secara sewenang-wenang mengubah dan menafsirkan firman Tuhan—berakhir pada poin ini.

B. Antikristus Menyangkal Firman Tuhan Ketika Firman Tuhan Tidak Sesuai dengan Gagasan Mereka

Perwujudan kedua adalah antikristus menyangkal firman Tuhan ketika firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasan mereka. Dalam pekerjaan Tuhan, sejak awal hingga sekarang, Tuhan telah mengucapkan banyak firman. Lingkup dari firman ini luas, dan isinya kaya, terdiri dari aspek-aspek yang berkaitan dengan niat dan sudut pandang manusia, serta pelayanan mereka terhadap Tuhan. Tentu saja, bahkan ada lebih banyak bagian yang berkaitan dengan watak rusak manusia, dan jauh lebih banyak bagian berkaitan dengan maksud Tuhan serta tuntutan Tuhan terhadap manusia. Di antara firman-firman ini, Tuhan telah menggunakan berbagai cara bicara. Di dalam berbagai cara bicara ini, beberapa nada bicara pada awalnya relatif dekat dengan manusia, lalu diikuti dengan penghakiman dan penyingkapan umat manusia, serta penaklukan umat manusia, dan kemudian secara bertahap memberi tahu manusia tentang berbagai aspek kebenaran. Isi dari firman ini beraneka ragam, tetapi seluas apa pun itu, semuanya adalah apa yang dibutuhkan oleh umat manusia yang rusak. Selain dari sebagian kecil isi yang paling istimewa, sebagian besar dari firman ini diucapkan sesuai dengan pola bahasa manusia, dalam nada bicara, pilihan kata, dan penggunaan logika bahasa yang dapat diterima oleh semua manusia. Singkatnya, gaya dan metode dari bentuk bahasa serta ucapan ini semuanya bersifat umum dan sangat mudah dipahami. Asalkan orang memiliki pemikiran yang normal, serta pikiran dan nalar yang normal, mereka akan mampu memahami firman Tuhan ini. Itu berarti: Asalkan orang memiliki pemikiran yang normal, setelah membaca firman ini, mereka akan mampu menemukan jalan penerapan, mengenal diri mereka sendiri, memahami maksud Tuhan, dan menemukan prinsip-prinsip penerapannya. Asalkan orang memiliki hati dan pemikiran yang normal, firman Tuhan ini dapat menolong serta membimbing orang untuk mengatasi berbagai kesulitan dalam hidup ini, dan juga dapat memungkinkan orang untuk memahami watak rusak mereka sendiri. Sebagian besar isi dalam firman Tuhan adalah seperti ini, tetapi ada satu bagian yang diucapkan dari perspektif keilahian, dari perspektif Roh. Isi dari bagian ini sangat istimewa. Di mata semua umat manusia, bagian ini adalah firman-Nya yang sangat mendalam dan sulit untuk dipahami. Itu tampak seperti misteri, dan juga tampak seperti nubuat. Di setiap kalimat, setiap bagian, dan setiap bab dari ucapan ini, sangatlah sulit bagi manusia untuk memahami maksud Tuhan yang sebenarnya, sangat sulit untuk menemukan konteks firman Tuhan dan tuntutan Tuhan terhadap manusia, serta prinsip-prinsip kebenaran yang manusia cari. Jadi, ini termasuk dalam bagian mana dari firman-Nya? Ini adalah “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta” beserta lampiran. Bagian dari firman-Nya ini sangat sulit untuk orang pahami. Mari kita kesampingkan dahulu tentang mengapa Tuhan mengucapkan bagian yang sulit untuk orang pahami ini, dan mari kita bahas bagian manakah dari topik yang akan kita persekutukan—“Antikristus menyangkal firman Tuhan ketika firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasan mereka”—yang berkaitan dengan bagian yang telah Kusebutkan. Mengenai sebagian besar firman yang Tuhan ucapkan yang umum, mudah dipahami, dan rumit tetapi diungkapkan secara sederhana, serta peringatan dan pengingat Tuhan bagi manusia, nasihat dan firman penghiburan bagi manusia, firman yang menyingkapkan dan menghakimi manusia, serta firman pembekalan dan bimbingan bagi manusia, bagi mereka yang sama sekali tidak mengejar kebenaran, mereka yang telah mendewakan kata “Tuhan” dan yang lebih memilih untuk percaya kepada tuhan yang samar, mereka beranggapan bahwa firman ini tidak tampak seperti firman Tuhan. Mereka menganggapnya terlalu umum, terlalu lugas; hanya pembicaraan biasa. Mereka menganggap setiap babnya terlalu panjang. Mereka tidak mau membaca firman ini. Mereka menganggap firman ini kurang memiliki kedalaman serta misteri, dan karenanya tidak layak untuk dibaca. Jadi, dalam pandangan mereka, firman ini bukanlah firman Tuhan. Mereka berpendapat seperti ini karena isi, cara, dan gaya dari firman ini tidak sesuai dengan selera mereka. Lalu, bagaimana selera mereka? Mereka ingin membaca teks yang mendalam, firman yang tetap tak terpahami tak peduli bagaimana orang membacanya, bagaikan kitab besar yang tak terpahami dari surga; mereka ingin membaca yang seperti ini. Antikristus merendahkan jenis firman yang Tuhan berikan yang diucapkan dengan cara, nada, dan gaya yang sesuai dengan selera manusia. Mereka penuh dengan gagasan, penghinaan, dan ejekan terhadap firman ini. Oleh karena itu, orang-orang ini tidak membaca, melihat, atau mendengarkan firman yang umum dan mudah dimengerti ini yang mampu memberikan hidup kepada manusia. Di dalam hatinya, mereka memusuhi, menyangkal, dan menolak untuk menerima firman ini. Mengapa mereka bisa menolak, menyangkal, dan memusuhi firman ini? Satu alasan yang pasti: Mereka yakin bahwa firman ini diucapkan dari perspektif Tuhan dalam daging, sehingga mereka menganggap firman ini sebagai perkataan manusia. Apa konsep perkataan manusia? Dalam pandangan antikristus, hanya firman Tuhan, hanya kitab suci surgawi yang layak mereka baca. Hanya firman yang mendalam, tak terselami, dan misterius yang layak dibaca oleh mereka. Teks manusia yang umum dan mudah dipahami ini tidak layak untuk mereka baca, tidak dapat menarik perhatian mata “tajam” mereka, dan mereka merendahkannya. Mereka sama sekali tidak membaca firman tersebut, apalagi menerima kebenaran di dalamnya.

Lihatlah orang-orang di sekitarmu yang tidak membaca firman Tuhan; yang berdiri dan pergi ketika seseorang sedang mempersekutukan firman Tuhan; yang saat mendengar firman Tuhan dibacakan atau kebenaran dipersekutukan, menguap, meregangkan tubuh, gelisah, bersikap tidak sabar, dan mencari-cari alasan untuk pergi atau menyela, mengubah topik pembicaraan ke hal lainnya; orang-orang seperti itu berada dalam bahaya. Jika engkau membahas teologi, kekeliruan apa pun, atau sudut pandang manusia apa pun, mereka akan duduk dengan tenang. Namun, begitu engkau mulai berkhotbah, mendoa-bacakan, mempersekutukan firman Tuhan, atau meninggikan firman Tuhan, mereka langsung berubah, memperlihatkan perilaku yang tidak normal, perilaku yang seperti setan. Ketika mereka mendengar firman Tuhan dibacakan, mereka menjadi gelisah dan kesal, dan saat mereka mendengar seseorang mempersekutukan kebenaran, mereka menjadi konfrontatif, berdiri lalu pergi. Apa natur dari hal ini? Watak macam apa ini? Seperti inilah antikristus itu. Ada orang yang mungkin berkata, “Bagaimana bisa Kau melabeli mereka sebagai antikristus? Mungkin mereka adalah orang-orang yang baru percaya yang belum mengembangkan minat terhadap firman Tuhan atau belum merasakan manisnya firman Tuhan. Tidakkah Kau memperhitungkan kemungkinan bahwa orang yang baru percaya mungkin memiliki tingkat pertumbuhan yang masih kecil?” Jika mereka adalah orang-orang yang baru percaya yang memiliki tingkat pertumbuhan yang masih kecil dan belum tertarik pada firman Tuhan, lalu mengapa mereka tidak merasa muak ketika engkau membicarakan hal-hal lain? Jika engkau membahas malapetaka dahsyat, masa depan umat manusia, misteri, atau Kitab Wahyu, lihatlah apakah mereka bisa duduk dengan tenang. Mereka akan berperilaku berbeda. Dari perspektif esensi natur antikristus, mereka memusuhi kebenaran. Bagaimana esensi natur yang memusuhi kebenaran ini tersingkap dengan sendirinya? Pada saat mereka mendengarkan firman Tuhan, mereka akan merasa muak, mengantuk, dan memperlihatkan berbagai ekspresi yang menghina, tidak sabar, dan enggan mendengarkan. Dengan demikian, perilaku mereka yang seperti setan telah tersingkap. Secara lahiriah, mereka sedang melaksanakan tugas dan mereka mengaku sebagai pengikut Tuhan. Lalu, mengapa mereka menjadi tidak terkendali ketika kebenaran dipersekutukan, ketika firman Tuhan dipersekutukan? Mengapa mereka tidak bisa duduk dengan tenang? Seolah-olah firman Tuhan itu membawa sebilah pedang. Apakah firman Tuhan telah menusuk mereka? Apakah firman Tuhan telah mengutuk mereka? Tidak. Sebagian besar firman ini adalah firman yang membekali, dan setelah mendengarnya, orang mampu terbangun, menemukan cara untuk hidup, dibangkitkan kembali, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Lalu mengapa ada orang-orang yang bereaksi tidak normal saat mendengar firman ini? Di sinilah para setan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Mereka tidak merasa jijik ketika engkau berbicara tentang teologi, ajaran sesat, kekeliruan, atau Kitab Wahyu. Sekalipun engkau membahas tentang kepatuhan, menjadi penyenang orang, atau menceritakan kisah-kisah kepahlawanan, mereka tidak merasa jijik. Namun begitu mendengar firman Tuhan dibacakan, mereka merasa jijik, berdiri, dan ingin pergi. Jika engkau menasihati mereka untuk mendengarkan dengan baik, mereka menjadi konfrontatif dan mata mereka menyala penuh kemarahan. Mengapa orang-orang semacam itu tidak akan mendengarkan firman Tuhan? Mereka tidak bisa duduk dengan tenang ketika mendengar firman Tuhan; apa yang terjadi di sini? Ini membuktikan bahwa roh yang ada di dalam diri mereka tidak normal, itu adalah roh yang muak akan kebenaran dan memusuhi Tuhan. Begitu mendengar firman Tuhan, di dalam hatinya, mereka menjadi kesal, dan setan yang ada dalam diri mereka gempar, membuat mereka tidak mampu duduk dengan tenang. Seperti inilah esensi antikristus itu. Jadi, dari luarnya, antikristus merendahkan firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan mereka. Namun, sebenarnya apa yang dimaksud dengan “tidak sesuai dengan gagasan mereka”? Ini jelas menunjukkan bahwa mereka mengutuk firman ini, mereka tidak mengakuinya sebagai firman yang berasal dari Tuhan dan tidak mengakuinya sebagai kebenaran atau sebagai jalan hidup yang menyelamatkan manusia. Tidak sesuai dengan gagasan mereka hanyalah alasan, fenomena yang hanya terlihat dari luarnya. Apa maksudnya tidak sesuai dengan gagasan mereka? Bukankah setiap orang memiliki gagasan tentang semua perkataan yang Tuhan ucapkan ini? Mungkinkah setiap orang menerimanya sebagai firman Tuhan, sebagai kebenaran? Tidak; setiap orang, hingga taraf yang lebih besar atau lebih kecil, pada tingkat tertentu, memiliki beberapa pemikiran, gagasan, atau sudut pandang yang bertentangan atau berlawanan dengan firman Tuhan. Namun, kebanyakan orang memiliki rasionalitas yang normal, dan rasionalitas ini dapat menolong mereka untuk mengatasi sikap yang muncul ketika mereka dihadapkan dengan firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan mereka. Rasionalitas mereka memberi tahu mereka, “Sekalipun ini tidak sesuai dengan gagasanku, ini tetaplah firman Tuhan; sekalipun ini tidak sesuai dengan gagasanku, sekalipun aku enggan mendengarkannya, merasa bahwa ini tidak benar, dan merasa bahwa ini bertentangan dengan pemikiranku, firman ini tetaplah kebenaran. Aku akan perlahan-lahan menerimanya, dan suatu hari ketika aku telah menyadari semua ini, aku akan melepaskan gagasanku.” Rasionalitas mereka menyuruh mereka untuk terlebih dahulu mengesampingkan gagasan mereka sendiri; gagasan mereka bukanlah kebenaran dan tidak dapat menggantikan firman Tuhan. Rasionalitas mereka memberi tahu mereka untuk menerima firman Tuhan dengan sikap yang tunduk dan jujur, bukannya menentang firman Tuhan berdasarkan gagasan dan sudut pandang mereka sendiri. Jadi, ketika mereka mendengar firman Tuhan, mereka dapat menerima firman yang sesuai dengan gagasan mereka dan duduk untuk mendengarkannya dengan tenang. Mereka juga berusaha mencari solusi untuk firman yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, berusaha mengesampingkan gagasan mereka sendiri dan menjadi sesuai dengan Tuhan. Ini adalah perilaku normal kebanyakan orang yang rasional. Namun, “tidak sesuai dengan gagasan mereka” yang antikristus sebutkan tidaklah sama dengan yang orang biasa sebutkan. Ada masalah serius dalam hal tidak sesuai yang antikristus maksudkan; ini adalah sesuatu yang sepenuhnya bertentangan dengan tindakan, firman, esensi, dan watak Tuhan, sesuatu yang berasal dari esensi watak Iblis. Tidak sesuai yang mereka maksudkan adalah kutukan, hujatan, dan ejekan terhadap firman Tuhan. Mereka yakin bahwa bahasa manusia yang umum dan mudah dipahami yang Tuhan ucapkan ini bukanlah kebenaran dan tidak dapat mencapai efek menyelamatkan manusia. Inilah tepatnya yang antikristus maksud dengan “tidak sesuai dengan gagasan mereka”. Jadi, apa esensi dari hal itu? Sebenarnya, itu adalah kutukan, penyangkalan, dan penghujatan terhadap Tuhan.

Antikristus yakin bahwa ketika Tuhan berfirman kepada manusia dari perspektif kemanusiaan, dari perspektif orang ketiga, dengan menggunakan pola, struktur, dan pilihan kata bahasa manusia, firman ini tidaklah cukup mendalam, tidak memenuhi syarat untuk didefinisikan sebagai firman Tuhan, jadi mereka merasa lebih baik mati daripada menerimanya. Ada orang yang berkata, “Engkau berkata bahwa mereka tidak menerimanya, tetapi mereka juga makan dan minum firman Tuhan, terkadang mereka bersaat teduh, dan terkadang ketika bersekutu dengan kami, mereka bahkan mengutip firman Tuhan. Bagaimana Engkau menjelaskan hal itu?” Itu hal lain; itu hanyalah apa yang terlihat dari luarnya, tetapi pada dasarnya, antikristus mendefinisikan firman Tuhan seperti ini: “Perkataan yang diucapkan oleh anak manusia yang berinkarnasi tidaklah sama dengan kebenaran, apalagi dengan firman tuhan, jadi aku tidak perlu menerima, memakan, meminum, atau tunduk kepadanya.” Namun, mengenai bagian yang diungkapkan oleh daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi dari perspektif Roh, dari perspektif keilahian, yakni Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, ini adalah sesuatu yang dapat antikristus lihat tetapi tidak dapat mereka jangkau. Itu adalah bagian dari firman Tuhan yang tentangnya mereka sangat berhasrat. Apa maksudnya mereka sangat berhasrat? Itu berarti antikristus sampai meneteskan air liur terhadap firman ini, berpikir, “Justru karena bagian dari ucapanmu ini, maka engkau, orang yang kecil, biasa-biasa saja, orang yang tidak ada apa-apanya di mata kami, telah menjadi tuhan. Ini sangat tidak adil, tidak ada keadilan dalam hal ini!” Namun, ada satu aspek yang mereka anggap “layak untuk dirayakan”. Justru karena ungkapan dari bagian firman Tuhan ini, keinginan dan ambisi mereka untuk mengagumi serta menghormati Tuhan yang di surga dapat terpenuhi. Ini membuka cakrawala baru bagi mereka, dan mereka berkata, “Luar biasa, tuhan memang adalah tuhan! Tuhan ini adalah tuhan dari surga tingkat yang ketiga, yang terbesar dari semuanya. Dia memang layak untuk menjadi tuhan; mengucapkan perkataan seperti ini sama sekali tidak mudah. Tidak satu kalimat pun dapat dipahami oleh manusia, perkataan ini terlalu mendalam, bahkan jauh lebih mendalam daripada nubuat para nabi!” Setiap kali antikristus membaca firman ini, hati mereka dipenuhi rasa iri dan cemburu, dipenuhi dengan kekaguman kepada Tuhan yang di surga. Setiap kali membaca firman ini, mereka merasa sebagai orang yang paling mengasihi Tuhan; setiap kali membaca firman ini, mereka merasa sebagai yang paling dekat dengan Tuhan. Firman ini memenuhi keingintahuan mereka tentang Tuhan hingga taraf yang tertinggi. Meskipun di dalam bagian dari ucapan Tuhan ini, mereka sama sekali tidak dapat memahami apa maksud Tuhan, apa konteks dari setiap kalimat yang Tuhan ucapkan, apa efek akhir yang ingin dicapainya, atau apa makna yang diungkapkan di setiap barisnya, mereka tetap menantikan bagian dari firman-Nya ini dengan penuh harap. Mengapa? Karena bagian ini sulit untuk dipahami, di dalamnya tidak terdapat rasa kemanusiaan yang terlihat dalam diri Tuhan yang berinkarnasi, bagian ini tidak diucapkan dari perspektif kemanusiaan atau dari perspektif orang ketiga. Dalam bagian ini, mereka melihat kebesaran Tuhan, sifat-Nya yang tidak terselami, dan juga menganggap-Nya sebagai sesuatu yang dapat mereka lihat tetapi tidak dapat mereka jangkau. Makin seperti itu, makin mereka yakin bahwa Tuhan yang di surga itu ada, dan Tuhan yang di bumi itu terlalu kecil, bahwa Dia sulit untuk dipercayai, dan tidak layak untuk dipercayai. Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa ada orang-orang yang telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman karena bagian dari firman-Nya ini. Ada orang-orang yang telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman terutama karena firman ini, dan ada orang yang berada di sini hanya untuk menantikan digenapinya bagian dari firman-Nya ini. Terlebih lagi, melalui firman ini, ada orang-orang yang telah menegaskan keberadaan Tuhan yang di surga dan dengan demikian makin merendahkan kerendahhatian serta kecilnya Tuhan yang di bumi. Makin mereka membaca bagian dari firman-Nya ini, makin mereka merasa bahwa Tuhan yang di bumi, Tuhan yang berinkarnasi, berbicara secara terlalu dangkal. Mereka berkata, “Firmanmu terlalu mudah untuk dipahami. Mengapa engkau tidak mengatakan sesuatu yang tidak dapat kami pahami? Mengapa engkau tidak membicarakan beberapa misteri? Mengapa tidak berbicara dengan bahasa surga tingkat yang ketiga? Mengapa tidak berbicara dalam bahasa ilahi? Biarkan kami memperluas cakrawala dan pikiran kami. Jika engkau berbicara dan bertindak seperti itu, bukankah iman kami akan menjadi lebih besar? Bukankah kami tidak akan lagi menentangmu? Jika engkau berbicara dan memimpin kami dengan cara itu, bukankah statusmu akan menjadi lebih tinggi? Jadi, bagaimana mungkin kami akan merendahkanmu?” Bukankah ini agak tidak masuk akal? Ini benar-benar tidak rasional! Apakah orang yang sama sekali tidak bernalar memiliki kemanusiaan yang normal, apakah mereka memiliki pikiran kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Jadi, apakah jenis antikristus ini, kelompok orang yang bereaksi seperti ini terhadap firman Tuhan, memiliki rasionalitas normal? (Tidak.) Terkadang ketika Aku bertemu dengan orang-orang yang sedang mengobrol, Aku ikut mengobrol dengan mereka. Namun, betapa terkejutnya Aku, mereka membahas topik-topik yang begitu tinggi sehingga Aku tidak bisa ikut serta atau bergabung dalam percakapan itu. Mereka berkata, “Jelaslah bahwa engkau tidak cocok untuk ini. Engkau tidak bisa berbicara dalam bahasa surga tingkat yang ketiga. Kami sedang berbicara dalam bahasa surga tingkat yang ketiga, yang tidak dapat dipahami oleh orang biasa. Memangnya kenapa kalau engkau adalah tuhan? Engkau tetap tidak mampu memahami, jadi kami tidak perlu membiarkanmu bergabung.” Katakan kepada-Ku, apa yang harus Kulakukan dalam situasi seperti itu? Orang seharusnya belajar untuk bersikap bijaksana. Ketika Kulihat mereka berbicara dalam bahasa surga tingkat yang ketiga yang begitu agung dan tinggi, dan Aku tidak mampu mencapai taraf tersebut, Aku pun pergi begitu saja daripada mempermalukan diri-Ku sendiri. Ada antikristus yang secara terbuka mengkhotbahkan kesesatan, kekeliruan, dan perkataan kosong yang tidak nyata seperti ini, yang jelas-jelas berasal dari Iblis, dari si penghulu malaikat. Perkataan yang mereka ucapkan terdengar canggih dan berkelas tinggi, tidak terjangkau oleh manusia normal. Apa yang dimaksud dengan tidak terjangkau? Itu berarti begitu engkau mendengarnya, engkau menyadari bahwa itu adalah pembicaraan setan, dan bahwa engkau harus menolaknya.

Apa esensi dari penyangkalan antikristus terhadap firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan mereka? Apakah engkau telah memahaminya dengan jelas? Mereka bahkan tidak benar-benar membaca firman Tuhan ini. Awalnya, karena merasa ingin tahu, mereka membaca secara sekilas seluruh firman Tuhan secara dangkal. Setelah membacanya sekilas, mereka berpikir, “Sebagian besar firman ini tidak layak dibaca, tidak ada yang nyata, berharga, atau substansial, tidak ada yang layak untuk diselidiki secara mendalam.” Saat mereka terus membacanya, mereka menemukan bagian Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta. Mereka merasa bahwa bagian ini mengandung cita rasa bahasa ilahi, mengandung ketinggian dan kedalaman, layak untuk dijelajahi dan diselidiki oleh manusia; ini sesuai dengan selera mereka. Kini apa yang mereka nantikan? “Siapa yang mampu menjelaskan bagian ini? Apa tepatnya maksud tuhan? Apa maksud dari setiap bagian firman tuhan ini, dan bagaimana ini akan digenapi?” Inilah yang paling ingin diketahui oleh antikristus, tetapi mereka sendiri tidak dapat memahaminya. Menurutmu, perlukah mereka diberi tahu? (Tidak perlu.) Mengapa tidak perlu? Apakah setan layak mendengar firman Tuhan? Apakah mereka layak mengetahui misteri Tuhan? (Tidak.) Misteri Tuhan diungkapkan kepada mereka yang percaya, mengikuti, serta tunduk kepada-Nya, dan itu tersembunyi bagi para setan dan Iblis; mereka tidak layak. Oleh karena itu, jika suatu hari Tuhan memutuskan untuk mengungkapkan misteri dan esensi dari bagian firman-Nya ini, serta asal-usul dan konteks dari firman ini, itu akan diungkapkan kepada umat pilihan Tuhan, agar mereka mengetahuinya, tetapi tidak akan pernah diungkapkan kepada Iblis atau setan. Jika engkau semua adalah orang-orang yang mengejar kebenaran dan cukup beruntung bisa bertahan hingga akhir, engkau semua akan memiliki kesempatan untuk memahami isi dari bagian firman-Nya ini. Ada banyak misteri di dalam firman Tuhan dan juga dalam pekerjaan-Nya. Sebagai contoh, inkarnasi Tuhan sekarang ini; meskipun—kurang lebih, dan pada tingkat yang lebih besar atau kecil—ada beberapa nubuat yang tidak terlalu jelas mengenai hal ini di dalam Alkitab, dan di dalam nubuatan yang sebelumnya, semua nubuat ini bersifat cukup rahasia. Di antara seluruh umat manusia dan di sepanjang rencana pengelolaan selama enam ribu tahun, inkarnasi Tuhan sekarang ini adalah misteri terbesar dan hal yang paling rahasia. Manusia tidak mengetahuinya, malaikat tidak mengetahuinya, semua ciptaan Tuhan tidak mengetahuinya; bahkan Iblis, yang paling berkemampuan pun, tidak tahu tentang hal ini. Mengapa dia tidak mengetahuinya? Jika Tuhan ingin memberitahukan hal ini kepadanya, bukankah akan sangat mudah untuk dia mengetahuinya? Lalu mengapa dia tidak tahu? Satu hal yang pasti: Tuhan tidak ingin dia mengetahuinya. Sekalipun ada banyak tanda, banyak nubuat, dan banyak fakta yang menunjukkan peristiwa ini, menunjukkan dan menubuatkan terjadinya hal ini, selama Tuhan tidak ingin Iblis tahu, dia tidak akan pernah mengetahuinya. Inilah faktanya. Tuhan akan memberitahu secara langsung ketika Dia ingin Iblis mengetahuinya. Jika Tuhan tidak memberi tahu dan tidak membicarakannya, sekalipun fakta-fakta serta hal-hal nubuatan ini muncul, Tuhan dapat membutakan Iblis, dan dia tidak akan mampu mengetahuinya. Apakah kemampuan Iblis besar? Jika dilihat dari hal ini, kemampuannya tidaklah besar. Jika berkaitan dengan tindakan yang sedemikian signifikan seperti inkarnasi Tuhan, baik di dunia manusia, di dunia materiel, atau di alam rohani, bukankah seharusnya ada beberapa tanda mengenainya? Jika semua tanda ini digabungkan dan orang melihat berdasarkannya, akan mudah untuk melihat tindakan apa yang bermaksud untuk Tuhan lakukan. Jadi, mengapa Iblis tidak mengetahuinya? Mengapa setelah bertahun-tahun Tuhan bekerja di negeri si naga merah yang sangat besar, Iblis tidak memahami pentingnya tindakan yang telah Tuhan lakukan ini? Pada saat dia memahaminya, tindakan ini sudah terlaksana, Iblis tidak bisa ikut campur, dan hasil serta buah dari tindakan ini telah ditetapkan. Pada saat itu, bukankah sudah agak terlambat bagi Iblis untuk menemukan yang sebenarnya? Bukankah ini menggenapi perkataan “Iblis akan selalu menjadi musuh yang kalah di tangan Tuhan”? Itulah tepatnya yang terjadi. Antikristus secara keliru meyakini bahwa selama firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasan atau selera manusia, mereka boleh menolaknya, dan dengan demikian Tuhan tidak akan lagi menjadi Tuhan. Mereka beranggapan bahwa inkarnasi Tuhan tidak dapat mencapai apa pun yang signifikan, juga tidak dapat menjadi suatu kenyataan. Bukankah ini adalah kesalahan yang serius? Mereka telah salah perhitungan dan jatuh ke dalam perangkap mereka sendiri. Mengapa mereka jatuh ke dalam perangkap mereka sendiri? Cara Tuhan berfirman dan bekerja untuk menyelamatkan manusia justru adalah dengan menggunakan perkataan yang tidak mencolok, yang tidak sesuai dengan gagasan manusia atau tidak tampak agung ini. Justru isi tersirat dalam perkataan yang sederhana inilah yang mengandung maksud Tuhan, kebenaran, jalan, dan hidup. Perkataan ini cukup untuk menyelamatkan umat manusia yang rusak dan melaksanakan rencana pengelolaan Tuhan. Sementara itu, mereka yang mengutuk perkataan yang biasa ini akan disingkirkan, dikutuk, dan pada akhirnya dihukum. Mereka secara keliru berpikir, “Aku tidak akan menerima perkataanmu ini, aku tidak menghargainya! Perkataanmu tidak sesuai dengan gagasanku, tidak selaras dengan gagasan, sudut pandang, atau cara berpikirku, jadi aku bisa menolaknya, aku bisa menentang serta mengutuknya, dan dengan demikian, engkau tidak akan mampu menyelesaikan apa pun!” Mereka salah. Dengan tidak menerima firman Tuhan ini, antikristus sedang jatuh ke dalam perangkap mereka sendiri; Tuhan tidak pernah bermaksud agar mereka menerimanya, dan mengapa demikian? Karena mereka berasal dari Iblis dan setan. Tuhan tidak pernah berencana untuk menyelamatkan atau mengubah mereka; inilah faktanya. Jadi, apa fakta utamanya? Dengan menyangkal, mengutuk, dan menolak firman Tuhan, antikristus dikutuk, dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Apa yang harus engkau semua pahami dari hal ini? Firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia bukanlah alasan bagimu untuk tidak menerimanya. Firman Tuhan yang memiliki bagian-bagian yang tidak sesuai dengan gagasanmu bukanlah berarti bahwa itu bukan kebenaran, dan bukan alasan bagimu untuk menyangkalnya. Sebaliknya, makin firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasanmu, makin engkau harus mengesampingkan gagasanmu untuk mencari kebenaran. Makin firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasanmu, makin itu merepresentasikan apa yang tidak kaumiliki, apa yang kurang dalam dirimu, apa yang perlu kaupenuhi, dan terutama apa yang perlu kaucari untuk diubah dan dimasuki. Inilah yang harus engkau semua pahami.

Antikristus menganggap diri mereka agung, besar, dan mulia. Jika mereka ingin membaca firman Tuhan, mereka harus memilih perkataan yang ilahi, firman yang diucapkan oleh Tuhan dari surga tingkat yang ketiga, atau membaca beberapa firman Tuhan yang mendalam, yang sulit dimengerti dan dipahami secara menyeluruh oleh orang biasa pada umumnya. Hal yang mereka inginkan di dalam firman Tuhan bukanlah kebenaran atau jalan penerapan, melainkan mereka ingin memenuhi keingintahuan, pemikiran kosong, serta ambisi dan keinginan mereka. Jadi, jika engkau melihat ada orang-orang di sekitarmu yang mengabaikan bagian dari firman Tuhan yang lebih umum dan mudah dipahami, firman Tuhan yang diucapkan dari perspektif kemanusiaan, atau yang bahkan tidak menyanyikan firman yang telah digubah menjadi musik, dan justru melihat, mendengarkan, atau membaca firman Tuhan secara selektif, orang-orang semacam itu memiliki masalah. Ada orang yang mungkin bertanya, “Masalah macam apa? Apakah ada masalah dengan pikiran mereka ataukah masalah psikologis?” Bukan keduanya; orang-orang semacam itu memiliki masalah dengan watak mereka. Pernahkah engkau semua memperhatikan bahwa ketika menyanyikan lagu pujian firman Tuhan, ada orang-orang yang tidak menyanyikan lagu yang berkaitan dengan kebenaran tentang kehidupan sehari-hari, tidak mau menyanyikan lagu pujian tentang mengenal diri sendiri, yang menyingkapkan watak rusak, gagasan agamawi, dan pandangan orang yang keliru tentang kepercayaan kepada Tuhan, serta lagu pujian di mana Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur? Terutama mengenai firman dan isi tentang inkarnasi Tuhan, lagu pujian yang bersaksi tentang kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan, yang memuji serta bersaksi tentang Tuhan yang berinkarnasi, mereka tidak mau menyanyikan sepatah kata pun, dan merasa muak begitu orang lain mulai menyanyikannya. Namun, ketika mereka bernyanyi mengenai bersaksi tentang Tuhan yang di surga dan memuji-Nya, Roh Tuhan, bersaksi tentang watak benar, transendensi, perbuatan, ketetapan administratif, serta murka Tuhan, mereka menyanyikannya dengan sangat bersemangat, dan bahkan memperlihatkan ekspresi yang tak terlukiskan. Ketika mereka menyanyikan lagu pujian yang seperti itu, mereka menjadi aneh; raut wajah mereka menjadi tidak wajar, dan perilaku jahat mereka muncul. Ketika bernyanyi tentang watak Tuhan yang benar dan megah, mereka menggebrak meja dan menghentakkan kaki, mencapai taraf sangat marah; ketika itu tentang murka Tuhan yang dilepaskan dan menyebabkan bencana dahsyat menimpa seluruh umat manusia, mereka menyanyikannya sambil menggertakkan gigi, dengan wajah yang merah dan bengkak. Bukankah ada masalah dengan roh orang-orang semacam ini? Sebagai contoh, Tuhan berkata, “Ketika Aku melepaskan murka yang dahsyat, setiap negara akan berguncang”; setelah pernyataan ini digubah menjadi melodi, pernyataan yang diucapkan oleh orang pertama ini berubah menjadi, “Ketika Tuhan melepaskan murka yang dahsyat, setiap negara akan berguncang” yang diucapkan oleh orang ketiga. Orang dengan mentalitas normal akan merasa bahwa ini adalah firman Tuhan, bahwa ini berarti memahami watak Tuhan dengan menyanyikan firman-Nya, dan memahami watak Tuhan serta mentalitas dan konteks Tuhan berfirman dari perspektif orang ketiga, dari perspektif manusia. Ini adalah nalar dan reaksi kemanusiaan normal. Namun, bagaimana antikristus menyanyikannya? Mereka tidak mengubahnya menjadi bentuk ucapan orang ketiga, tetapi pola pikir mereka berbeda dari pola pikir orang normal. Ketika orang normal menyanyikan “Tuhan”, mereka berpikir, “Ini adalah perbuatan Tuhan, firman Tuhan; inilah yang Tuhan katakan.” Namun, apa yang antikristus pikirkan ketika menyanyikannya? Pola pikir mereka adalah, “Inilah yang telah kulakukan, yang telah kukatakan, murka yang akan kulepaskan, watak yang akan kuperlihatkan.” Bukankah ini berbeda? Meskipun mereka tidak berani secara terang-terangan menyanyi di depan semua orang “Ketika aku melepaskan murka yang dahsyat, setiap negara akan berguncang”, dengan cara itulah mereka menyanyikannya di dalam hatinya. Mereka menganggap bahwa diri mereka sendirilah yang melepaskan murka dan menyebabkan setiap negara berguncang, sehingga mereka menyanyikan firman ini dengan emosi yang tulus. Bukankah ini menunjukkan adanya masalah dalam diri mereka? Dari awal hingga akhir, alasan antikristus tidak mengakui Tuhan adalah karena mereka ingin menjadi Tuhan. Mereka ingin mengokohkan diri mereka sendiri sembari menyangkal Tuhan, membuat orang-orang percaya bahwa mereka adalah Tuhan dan mengakui diri mereka sebagai Tuhan atas umat manusia. Itulah tepatnya yang mereka inginkan. Jadi, ketika membaca satu bagian firman di mana Tuhan berbicara dalam keilahian-Nya, orang-orang yang memiliki nalar kemanusiaan normal akan memahami dan mendoa-bacakannya dari perspektif orang ketiga, merenungkan maksud Tuhan. Namun, antikristus itu berbeda. Saat mereka menyanyi atau membaca firman ini, mereka mengalami desakan untuk mengungkapkan watak seperti itu, untuk hidup dalam watak dan esensi seperti itu. Mereka bertujuan untuk menggantikan Tuhan, berusaha untuk meniru nada, cara bicara Tuhan, pilihan kata, dan watak Tuhan di dalam perkataan-Nya, nada bicara-Nya, semua ungkapan-Nya, serta watak yang Dia perlihatkan. Mereka adalah sepenuhnya antikristus. Karena mereka tidak mampu berbicara seperti yang Tuhan lakukan, tidak mampu mengungkapkan watak Tuhan, dan gagal meniru, ketika Tuhan berfirman dalam keilahian-Nya, antikristus akhirnya melihat adanya kesempatan bagi mereka untuk meniru dan berusaha untuk menjadi Tuhan. Perkataan Tuhan dari perspektif keilahian-Nya memberikan petunjuk dan arah kepada antikristus, membuat mereka tahu cara Tuhan berfirman, nada yang Dia gunakan ketika berbicara kepada manusia, serta cara, perspektif, dan intonasi yang Dia gunakan ketika berbicara kepada manusia. Inilah salah satu tujuan mereka dalam menghargai dan memuja firman Tuhan yang diucapkan dalam keilahian-Nya. Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-hari, orang mungkin sering melihat ada orang-orang yang meniru nada bicara Tuhan untuk menceramahi orang lain dengan dalih bertanggung jawab atas pekerjaan rumah Tuhan atau atas kehidupan saudara-saudari. Mereka bahkan mengutip firman Tuhan kata demi kata untuk menceramahi, mengutuk, memangkas, dan menyingkapkan orang-orang. Jika dinilai dari akar dan konteks dari banyak fakta, tujuan di balik tindakan mereka bukanlah karena mereka benar-benar setia, memiliki rasa keadilan, atau bertanggung jawab; sebaliknya, mereka berusaha untuk melakukan pekerjaan Tuhan dari posisi Tuhan dan dari perspektif Tuhan, serta bertujuan untuk menggantikan Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Mereka tidak pernah berkata bahwa mereka ingin menggantikan Tuhan.” Mereka tidak perlu mengatakannya; orang bisa mengetahuinya hanya dengan mengamati esensi, akar, dan motivasi dari tindakan mereka; dapat dipastikan bahwa inilah gangguan dan metode yang antikristus gunakan. Apa pun perwujudannya, ingin menjadi Tuhan, memiliki niat ini dengan cara apa pun, apakah hal ini yang seharusnya dilakukan oleh orang yang memiliki nalar kemanusiaan normal? (Bukan.) Dapatkah orang seperti ini digolongkan sebagai antikristus berdasarkan hal ini saja? (Ya.) Poin ini saja sudah cukup. Sebesar apa pun tingkat pertumbuhanmu, jika engkau selalu ingin menjadi Tuhan, dan dengan gegabah meniru Tuhan, menuntut orang lain untuk menganggap serta memperlakukanmu sebagai Tuhan, tindakan, perilaku, dan watak seperti ini merupakan esensi antikristus. Poin ini saja sudah cukup untuk menggolongkan seseorang sebagai antikristus. Ini bukanlah watak antikristus, atau jejak perilaku antikristus, melainkan perwujudan memiliki esensi antikristus.

Katakan kepada-Ku, manakah yang secara natur lebih serius: ingin menjadi Tuhan ataukah memiliki ambisi dan keinginan untuk selalu mencari status? (Ingin menjadi Tuhan.) Manusia memiliki ambisi, watak yang congkak, dan suka menyatakan status mereka, terkadang menikmati manfaat yang diperoleh dari status ini, menghargainya; ini adalah watak yang rusak, dan ini dapat berubah. Namun, ingin menjadi Tuhan, meniru nada bicara Tuhan, meniru cara bicara Tuhan, dan bahkan mengutip firman Tuhan sepenuhnya, melafalkannya kata per kata untuk membuat orang lain secara keliru menganggap bahwa orang mampu berbicara serta bertindak sama seperti Tuhan, nada dan cara bicara mereka sangat mirip dengan Tuhan, sehingga akhirnya membuat orang lain secara keliru percaya bahwa mereka adalah Tuhan atau hampir sama dengan Tuhan, dan bahkan ada orang-orang yang memperlakukan mereka sebagai Tuhan—ini adalah masalah; ini adalah masalah yang tidak dapat diselesaikan, penyakit yang tidak dapat disembuhkan. Apakah ingin menjadi Tuhan adalah masalah sepele? Identitas Tuhan ditentukan oleh esensi diri-Nya. Esensi dan watak daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi tidak diperoleh melalui upaya pribadi-Nya ataupun dikembangkan oleh masyarakat, bangsa, umat manusia, atau individu mana pun, bahkan juga tidak dikembangkan oleh Tuhan itu sendiri. Sebaliknya, Tuhan secara inheren memiliki esensi Tuhan. Dia tidak membutuhkan bantuan atau pertolongan manusia, juga tidak membutuhkan perubahan lingkungan atau waktu. Tuhan memiliki identitas-Nya sebagai Tuhan, jadi esensi diri-Nya telah lama ditentukan sejak semula; itu adalah sesuatu yang bersifat bawaan. Kemampuan-Nya untuk mengungkapkan kebenaran bukanlah sesuatu yang Dia pelajari dari manusia, juga bukan sesuatu yang dikembangkan oleh mereka. Antikristus gagal untuk memahami hal ini sepenuhnya. Dengan bodohnya, mereka mengira jika mereka dapat meniru nada dan cara bicara Tuhan dengan sangat baik, sehingga orang-orang menganggap mereka lebih menyerupai Tuhan, mereka akan memenuhi syarat untuk menjadi Tuhan. Selain itu, dengan mengatakan apa yang disebut sebagai “firman Tuhan” yang kosong, tidak nyata, tidak terpahami, yang membuat orang tidak mengerti dan bingung, mereka mengira bahwa orang-orang mungkin akan menganggap mereka sebagai Tuhan, dan mereka mungkin akan memiliki kesempatan untuk menjadi Tuhan. Bukankah ini adalah masalah yang berbahaya?

Keinginan dan ambisi untuk menjadi Tuhan selalu bergelora di hati antikristus. Sembari menyangkal dan mengutuk firman Tuhan, mereka juga meniru nada bicara-Nya. Sungguh tindakan yang hina, jahat, tak tahu malu, dan tercela! Mereka terobsesi dan gila dengan keinginan untuk menjadi Tuhan. Bukankah ini menjijikkan? (Ya.) Adakah di antara engkau semua yang memiliki keinginan untuk menjadi Tuhan? Siapa pun yang ingin menjadi Tuhan akan dikutuk! Siapa pun yang ingin menjadi Tuhan akan binasa! Ini adalah fakta, bukan sesuatu yang dilebih-lebihkan atau upaya untuk menakut-nakutimu. Tidak percaya? Coba saja. Berpikirlah ke arah itu, lalu bertindaklah berdasarkannya, dan lihatlah apakah engkau mampu menanggungnya di dalam hatimu, lihat apa yang kaurasakan di dalam hatimu. Jika di dalam hatimu engkau merasa senang, bangga, dan puas dengan tindakan itu, berarti engkau bukanlah orang baik, dan engkau berada dalam bahaya. Namun, jika bertindak seperti itu membuatmu merasa tertuduh, merasa bersalah dalam hati nuranimu, terlalu malu untuk menghadapi orang lain atau Tuhan, berarti engkau memiliki sedikit hati nurani, sedikit rasionalitas kemanusiaan yang normal. Banyak orang ingin menjadi Tuhan. Tanpa memahami apa arti inkarnasi Tuhan, tanpa mengetahui nada dan cara bicara Tuhan, tanpa memahami informasi ini, mereka mungkin tertarik dengan ide ini serta memiliki ambisi dan rencana, tetapi tidak tahu cara melakukannya, mereka tidak berani bertindak gegabah. Paling-paling, mereka berpura-pura menjadi orang yang rohani, berpura-pura diselamatkan, kudus, atau memenuhi syarat untuk diselamatkan. Namun, setelah mereka memiliki beberapa informasi tentang Tuhan, ambisi mereka mulai bertumbuh, dan mereka mulai bertindak. Apa yang mereka lakukan? Perwujudan yang jelas adalah mereka membaca lebih banyak firman yang mendalam dan tak terpahami yang diucapkan oleh Tuhan. Di dalam firman ini, mereka membiasakan diri dengan sikap, cara, nada, dan pilihan kata dalam ucapan Tuhan, kemudian mereka berusaha meniru semua ini, mempelajarinya secara mendalam. Makin terbiasa makin baik, hingga mencapai titik di mana mereka mampu merasakan nada dan cara bicara Tuhan bahkan dengan mata tertutup. Mereka dengan sungguh-sungguh menghafalkan semua ini, dan sekaligus menerapkannya serta berlatih di antara orang-orang, meniru gaya, cara, nada, dan pilihan kata ini dalam ucapan mereka, kemudian secara mendalam mengalami apakah bertindak dan berbicara dengan cara seperti ini membuat mereka merasa seperti Tuhan. Setelah menjadi lebih terbiasa dan terampil dalam menerapkannya, tanpa sadar, mereka menempatkan diri mereka sendiri di posisi Tuhan. Tiba-tiba, suatu hari, ada seseorang yang berkata, “Rasa dan nada bicara mereka terdengar mendekati rasa dan nada bicara Tuhan. Berbicara dengan mereka terasa seperti berbicara dengan Tuhan; kata-kata mereka memiliki cita rasa ucapan Tuhan.” Setelah tanpa sengaja mendengar ucapan tersebut, hati mereka dipenuhi dengan kepuasan yang tidak terbatas, merasa bahwa mereka akhirnya mencapai keinginan mereka, akhirnya menjadi Tuhan. Bukankah mereka sudah tamat sekarang? Mengapa memilih jalan menuju kehancuran padahal ada jalan lain untuk ditempuh? Bukankah ini berarti mencari mati? Memiliki pemikiran seperti ini saja sudah berbahaya; mengubah pemikiran ini menjadi tindakan jauh lebih berbahaya. Jika tindakan seseorang menjadi tidak terkendali dan mereka mengikuti arah ini hingga akhir, bertekad untuk berhasil dalam hal ini dan mewujudkannya, mereka akan menjadi sasaran penghancuran total. Ada antikristus yang benar-benar bekerja dan berusaha ke arah ini. Pernahkah engkau semua melihat atau berhubungan dengan orang-orang seperti ini? (Ketika aku berada di Tiongkok daratan, aku bertemu seseorang yang meniru nada bicara Tuhan dan sering memiliki pemikiran ingin menjadi Tuhan. Pada waktu itu, ada dua atau tiga orang yang menganggapnya sebagai Tuhan, dan satu orang bahkan berlutut serta bersujud di hadapannya ketika bertemu dengannya.) Sampai sejauh mana pun orang berusaha untuk menjadi Tuhan, itu adalah jalan buntu. Sudahkah engkau semua memahami yang sebenarnya tentang hal ini? Ungkapan dan perbekalan semua firman Tuhan bagi umat manusia dimaksudkan untuk menolong orang-orang agar memahami maksud Tuhan dan dengan demikian memperoleh keselamatan. Jika orang secara keliru percaya bahwa karena Tuhan telah mengungkapkan pesan-pesan ini, mereka harus memperoleh darinya rincian tentang bagaimana menjadi Tuhan dan dengan demikian berusaha untuk menjadi Tuhan, meniru Tuhan, dan menjadi Tuhan, maka semuanya sudah berakhir bagi mereka. Ini adalah jalan menuju kehancuran; engkau jangan pernah menirunya. Ada orang-orang yang berkata, “Agak sulit untuk tidak meniru tuhan. Setiap kali mendengar tuhan berbicara, menurutku berbicara dari identitas tuhan terdengar begitu bermartabat dan mengesankan. Mengapa terdengar begitu menyenangkan dan memikat? Mengapa saat tuhan berbicara aku berpikir bahwa menjadi tuhan pasti terasa sangat menyenangkan? Kedengarannya begitu berbeda saat orang yang memiliki identitas tuhan berbicara.” Dengan demikian, tanpa disadari, mereka mulai meniru beberapa dari nada bicara dan pilihan kata Tuhan. Meskipun dalam keinginan subjektifnya, mereka mungkin tidak ingin menjadi Tuhan, atau tidak secara sangat eksplisit ingin menjadi Tuhan, apa yang membuat mereka meniru Tuhan? Apakah karena mereka menghargai kebenaran dan firman Tuhan? (Tidak.) Lalu berasal dari apa? (Itu berasal dari motif ingin menjadi Tuhan.) Jika Aku tidak memiliki identitas atau status ini dan mengucapkan firman ini, akankah ada orang yang meniru-Ku? Tak seorang pun akan memedulikan-Ku, tak seorang pun akan menghormati-Ku; bukankah inilah kenyataannya? Ketika Aku tidak memiliki identitas dan status ini, Aku juga berbicara dan menyampaikan persekutuan kepada orang-orang. Siapa yang menganggap-Ku serius pada saat itu? Begitu mereka melihat bahwa Aku masih muda, tak memiliki pendidikan atau kualifikasi yang tinggi, dan tidak memiliki status sosial apa pun, tak ada seorang pun di gereja-Ku sendiri atau di gereja-gereja lain, dan tak ada seorang pun yang sedang melaksanakan tugas mereka serta berinteraksi dengan-Ku, yang benar-benar menganggap-Ku serius. Sekalipun Aku berbicara dengan benar atau dengan tulus, tak seorang pun memperhatikan. Mengapa? Tanpa identitas atau status, engkau tidak memiliki kehadiran; apa pun yang kaukatakan tidaklah penting, sekalipun itu benar atau merupakan kebenaran. Bahkan mungkin saja orang-orang akan menyangkal apa pun yang kaukatakan, menyatakan bahwa semua itu salah. Lalu, akankah ada seseorang yang menirumu? Siapa yang mau repot-repot menirumu, seseorang yang sangat rata-rata dan biasa, yang tidak memiliki identitas atau status? Di mata orang-orang, seseorang yang seperti itu tidak memiliki kehadiran dan tidak layak untuk dikagumi; engkau beruntung jika mereka tidak merundungmu. Apa gunanya menirumu? Akankah mereka menirumu jika melakukannya dapat membuat orang lain memandang rendah, merundung, dan mendiskriminasi mereka? Siapa yang ditiru orang-orang? Mereka meniru orang-orang yang di mata mereka memiliki kehadiran dan keagungan, orang-orang yang memiliki status dan identitas. Orang meniru orang-orang seperti ini. Setelah seseorang memiliki identitas dan status tertentu, mengapa orang tersebut tampak berbeda di mata orang lain ketika dia mengatakan hal yang sama? Bagaimana dia bisa tiba-tiba terlihat memiliki kehadiran dan layak untuk ditiru? Apa yang sebenarnya orang tiru? Hal yang mereka terima, tiru, dan kagumi bukanlah kebenaran atau hal-hal positif, melainkan keagungan eksternal, status lahiriah. Bukankah begitu? Jika Aku tidak memiliki identitas atau status, sebanyak apa pun Aku mengatakan hal yang sesuai dengan kebenaran atau sebanyak apa pun perkataan rohani yang Kuucapkan, mungkinkah perkataan itu tersebar di antara engkau semua? Tidak; tidak seorang pun akan memedulikannya. Namun, setelah Aku memiliki identitas dan status-Ku, banyak orang mulai meniru beberapa perkataan yang sering Kuucapkan, bahasa-Ku sehari-hari, pilihan kata-Ku, cara dan gaya bicara-Ku. Ini membuat-Ku jijik saat mendengarnya. Seberapa jijik? Aku merasa ingin muntah saat mendengarnya. Aku jijik pada siapa pun yang meniru-Ku, Aku muak pada siapa pun yang meniru-Ku, bahkan sampai mencapai titik mengutuk mereka! Apa niat dan tujuan orang meniru hal-hal ini? Untuk meniru nada bicara Tuhan, mencicipi bagaimana rasanya menjadi Tuhan; bukankah itulah kenyataannya? Ini adalah tentang menginginkan status, ingin berbicara dari posisi status tertentu, berbicara dan bertindak dengan nada serta cara bicara seseorang yang memiliki identitas dan status, agar terlihat seolah-olah mereka juga memiliki status, identitas, dan nilai; bukankah itulah yang sebenarnya? Jika engkau meniru orang biasa, itu bukanlah masalah besar; paling-paling itu hanyalah watak yang congkak. Namun, jika engkau meniru nada dan cara bicara Tuhan, di situlah masalahnya dimulai. Biar Kuberitahukan kepadamu, engkau akan menginjak ranjau.

Di dalam firman Tuhan, terdapat kalimat: Tuhan adalah Tuhan yang sangat membenci kejahatan. Apa maksud “sangat membenci kejahatan”? Identitas dan status Tuhan itu unik. Kekudusan, kebenaran, otoritas, dan kasih Tuhan tidak dimiliki oleh makhluk ciptaan maupun makhluk bukan ciptaan; berusaha menirunya adalah penghujatan. Karena engkau tidak memiliki atribut ini, mengapa engkau berusaha untuk menirunya? Karena engkau tidak memilikinya, mengapa engkau berusaha untuk menjadi Tuhan? Dengan meniru, bukankah engkau memendam niat untuk menjadi Tuhan, agar menjadi Tuhan? Atau apakah itu karena engkau memuja Tuhan, karena engkau iri akan keindahan dan esensi diri-Nya, sehingga engkau meniru-Nya? Sama sekali bukan; engkau tidak memiliki karakter dan tingkat pertumbuhan untuk itu. Engkau hanya ingin memuaskan keinginanmu untuk menjadi Tuhan, untuk memperoleh kekaguman dan rasa hormat orang-orang, serta menerima diperlakukan seperti Tuhan oleh orang-orang. Bukankah ini adalah tindakan yang tidak tahu malu? Ini benar-benar hal yang memalukan! Meniru itu sendiri sudah sangat menjijikkan, dan ingin menjadi Tuhan bukan hanya menjijikkan; itu juga harus dikutuk. Oleh karena itu, Kuberitahukan kepadamu dengan sungguh-sungguh pada hari ini bahwa apa pun yang telah Kukatakan, apa pun yang telah Kulakukan, apa pun yang Kukatakan atau lakukan yang membangkitkan rasa hormat, rasa iri, atau kecemburuan di dalam hatimu, ada satu hal yang harus kauingat: Jangan pernah meniru-Ku. Engkau harus melepaskan niat untuk meniru, engkau harus memberontak terhadap mentalitas meniru tersebut, dan menghindarkan dirimu agar tidak menyinggung watak Tuhan. Ini adalah masalah serius! Manusia rusak, yang menganggap nada bicara, cara bicara, dan watak Tuhan sebagai hal sepele untuk diucapkan di bibir saja, untuk dimanipulasi dan dipermainkan seenaknya, adalah hal yang menjijikkan bagi Tuhan. Jika engkau melakukannya, berarti engkau sedang menyinggung watak Tuhan; jangan pernah melakukannya! Sekalipun Aku tidak dapat mendengarmu meniru cara dan nada bicara Tuhan yang berinkarnasi, mengetahui bahwa engkau memiliki watak dan pemikiran seperti itu saja sudah membuat-Ku sangat jijik. Jika engkau meniru nada bicara Roh Tuhan, dengan maksud untuk berbicara kepada seluruh umat manusia atau masyarakat, bukankah engkau sedang mencari mati? Ini adalah sesuatu yang harus diwaspadai oleh semua orang; jangan pernah melakukannya! Ada orang-orang yang pernah bertanya, “Apa yang dimaksud dengan menyinggung watak Tuhan?” Hari ini, akan Kuberitahukan kepadamu satu hal: Meniru nada dan cara bicara Tuhan, serta serangkaian hal yang berkaitan dengan identitas dan status Tuhan, baik secara eksternal maupun internal, semua ini merupakan pelanggaran terhadap watak Tuhan. Engkau semua harus benar-benar mengingat hal ini dan jangan pernah melakukan pelanggaran ini! Jika engkau melakukan pelanggaran ini dan mampu dengan segera memperbaikinya, memberontak terhadap dirimu, dan mengubah dirimu, berarti masih ada harapan. Namun, jika engkau secara terus-menerus melanjutkan jalan ini, engkau akan digolongkan sebagai antikristus, dan biar Kuberitahukan kepadamu yang sebenarnya: Di mata Tuhan, tidak ada ruang untuk berbalik; engkau akan benar-benar tamat. Ingatlah, Tuhan adalah Tuhan yang sangat membenci kejahatan. Engkau mutlak harus menyikapi setiap aspek yang berkaitan dengan identitas dan esensi Tuhan dengan penuh kehati-hatian dan tidak menganggapnya enteng. Jika cara dan nada bicara Tuhan diungkapkan dari mulut manusia yang rusak, ini adalah penghinaan besar bagi Tuhan dan penghujatan besar terhadap-Nya, sesuatu yang sama sekali tidak dapat ditoleransi oleh Tuhan. Manusia tidak boleh sekali pun melakukan pelanggaran ini. Apakah engkau mengerti? Jika engkau melakukan pelanggaran ini, engkau akan mati! Jika engkau tidak mendengar dan tidak memercayai-Ku, coba saja, dan ketika engkau benar-benar menyebabkan dirimu sendiri mengalami bencana, jangan salahkan Aku dengan menganggap bahwa Aku tidak memberitahumu.
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Bab Sepuluh: Mereka Merendahkan Kebenaran, dengan Lancang Melanggar Prinsip, dan Mengabaikan Pengaturan Rumah Tuhan (Bagian Enam)

III. Merendahkan Firman Tuhan

Hari ini, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan poin kesepuluh dari berbagai perwujudan antikristus: “Mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan,” dengan berfokus pada bagian ketiga, yaitu mereka merendahkan firman Tuhan. Pada pertemuan sebelumnya, kita mempersekutukan dua aspek dari bagian ini. Yang manakah kedua aspek tersebut? (Yang pertama, antikristus secara sewenang-wenang mengubah dan menafsirkan firman Tuhan. Yang kedua, antikristus menyangkal firman Tuhan ketika firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasan mereka.) Kedua aspek ini berkaitan dengan sikap antikristus yang merendahkan firman Tuhan. Sikap antikristus yang merendahkan firman Tuhan terlihat jelas dalam banyak hal; itu berkaitan dengan esensi mereka, sikap mereka terhadap Tuhan, dan bagaimana mereka memperlakukan semua aspek yang berkaitan dengan Tuhan. Firman Tuhan memiliki cakupan isi yang luas, jadi sikap antikristus yang merendahkan firman Tuhan bukanlah sekadar sikap mereka terhadap firman-Nya. Alasan mereka merendahkan firman-Nya juga bermacam-macam, bukan hanya satu alasan. Pada pertemuan sebelumnya, kita mempersekutukan dua perwujudan spesifik tentang bagaimana antikristus merendahkan firman Tuhan. Hari ini, kita akan mempersekutukan perwujudan lainnya.

C. Antikristus Menyelidiki untuk Melihat Apakah Firman Tuhan akan Digenapi atau Tidak

Antikristus merendahkan firman Tuhan; apakah mereka benar-benar percaya pada apa yang Tuhan firmankan, pada semua isi yang Tuhan ucapkan? (Tidak.) Ada bukti nyata mengenai hal ini. Mereka tidak benar-benar percaya, jadi bagaimana sikap mereka terhadap apakah semua firman yang Tuhan ucapkan sesuai dengan kenyataan, apakah itu dapat digenapi, atau apakah itu faktual? Apakah mereka benar-benar percaya, ataukah mereka meragukan dan mengamati dengan penuh keraguan di dalam hatinya? Di dalam hatinya, mereka benar-benar meragukan dan mengamati dengan penuh keraguan. Hari ini, kita akan mempersekutukan perwujudan antikristus berikut: Mereka menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak. Apa arti “menyelidiki”? Mengapa menggunakan kata “menyelidiki”? (Tuhan, menyelidiki berarti mengamati secara diam-diam, mengintip.) Penjelasan ini pada dasarnya benar. Kini semua orang mengerti apa arti “menyelidiki”; itu berarti secara diam-diam mengawasi dan mengamati dengan penuh keraguan, melihat secara diam-diam tanpa diketahui orang lain, bertindak secara sembunyi-sembunyi, tidak secara terbuka atau tidak membiarkan orang lain melihatnya; ini adalah aksi yang picik. Jelaslah bahwa orang yang melakukan aksi ini tidak melakukannya di depan umum tetapi secara diam-diam. Jadi, dari perwujudan dan penjelasan ini, seperti apakah perilaku antikristus ketika menyelidiki firman Tuhan? (Merendahkan kebenaran.) Apa yang memperlihatkan dengan jelas bahwa ini adalah perilaku yang merendahkan kebenaran? Mengapa antikristus tidak membaca saja firman Tuhan secara terang-terangan, secara sah, dan secara terbuka? Mengapa mereka menyelidiki? Apakah menyelidiki benar-benar merupakan sejenis tindakan? Dari penjelasan ini, jelaslah bahwa menyelidiki bukanlah sesuatu yang dilakukan secara terang-terangan; itu bukanlah sesuatu yang dapat dikenali dari penampilan, ekspresi, atau tindakan lahiriah. Sebaliknya, semua pemikiran ini tersembunyi, tersimpan dalam hati, tidak dapat dilihat oleh orang lain, dan sulit untuk mengetahui apa yang sebenarnya mereka pikirkan dari ekspresi serta tindakan mereka; inilah yang disebut menyelidiki. Ini adalah sikap terhadap firman Tuhan yang tidak terlihat secara terbuka di depan umum; ini jelas adalah sikap yang tidak benar. Ini adalah sikap memperlakukan firman Tuhan dari perspektif orang ketiga, dari sudut pandang yang memusuhi, dari sudut pandang pengamatan yang ragu-ragu, penelitian, keraguan, dan penentangan. Dari perilaku ini, dapatkah dikatakan bahwa tindakan antikristus yang menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak adalah perwujudan dari merendahkan firman Tuhan yang naturnya serius? (Ya.) Bahwa antikristus menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak, itu mencerminkan watak dan sikap mereka yang sebenarnya terhadap firman Tuhan, yang terlihat dalam hati, pemikiran, serta pendapat yang diam-diam mereka miliki.

Firman Tuhan manakah yang antikristus selidiki? Dalam pandangan mereka, firman Tuhan manakah yang layak untuk mereka periksa dan analisis secara rahasia serta mendalam? Artinya, isi spesifik firman Tuhan manakah yang secara khusus antikristus minati, yang sekaligus sering mereka ragukan dan amati dengan penuh keraguan di dalam hatinya? Firman Tuhan manakah yang menurut antikristus layak mereka selidiki di dalam hatinya dengan mengorbankan waktu dan tenaganya? (Beberapa dari nubuat, misteri, dan firman Tuhan yang berkaitan dengan prospek, nasib, dan tempat tujuan manusia.) Nubuat, tempat tujuan, misteri; inilah hal yang paling menjadi perhatian kebanyakan orang, dan terlebih lagi, ini merupakan hal yang tidak pernah dapat antikristus lepaskan di lubuk hatinya. Secara spesifik, firman Tuhan manakah yang relatif menjadi perhatian antikristus dan yang sering mereka selidiki di dalam hatinya? Karena ini berkaitan dengan apakah firman tersebut akan digenapi, apakah itu akan diwujudkan, apakah mereka akan melihatnya menjadi kenyataan atau tidak, firman yang menjadi perhatian antikristus tentunya adalah tentang janji-janji Tuhan bagi umat manusia, bukan? (Ya.) Selain itu, firman yang berkaitan dengan Tuhan yang mengutuk dan menghukum manusia, menghukum orang-orang jahat, menghukum semua orang yang menentang firman Tuhan. Kemudian, ada nubuat-nubuat tentang malapetaka; bukankah ini juga menjadi area perhatian antikristus? (Ya.) Apa lagi? (Firman tentang kapan Tuhan akan meninggalkan bumi.) Kapan Tuhan akan meninggalkan bumi, kapan Tuhan akan dimuliakan, kapan pekerjaan besar Tuhan akan berakhir, kapan Tuhan akan mengakhiri umat manusia ini, bukan? (Ya.) Semuanya ada berapa poin? (Empat.) Pertama, firman Tuhan tentang janji dan berkat bagi manusia. Kedua, firman Tuhan tentang kutukan dan hukuman terhadap manusia. Ketiga, firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka. Keempat, firman Tuhan tentang kapan Dia akan meninggalkan bumi dan kapan pekerjaan besar-Nya akan berakhir. Dan ada poin lain, poin yang terpenting, kategori firman Tuhan yang secara khusus antikristus minati untuk diselidiki, dan itu adalah firman Tuhan tentang watak-Nya, identitas-Nya, serta esensi diri-Nya. Mengapa menambahkan poin yang terakhir ini? Antikristus tidak percaya bahwa firman Tuhan akan digenapi; mereka sering menyelidiki firman Tuhan, jadi apa yang terutama membangkitkan keraguan mereka, yang membuat mereka menyelidiki firman Tuhan? Terutama, mereka tidak percaya kepada Tuhan. Pada dasarnya, antikristus adalah pengikut yang bukan orang percaya, mereka adalah para setan; mereka meragukan keberadaan Tuhan, tidak percaya akan adanya Tuhan di dunia ini, tidak percaya akan keberadaan Tuhan, juga tidak percaya pada semua yang Tuhan lakukan. Jadi, mereka sepenuhnya meragukan watak, identitas dan esensi Tuhan. Dengan memiliki keraguan seperti itu, apa yang akan mereka lakukan? Jika mereka sampai bisa meragukan identitas dan esensi Tuhan, mengenai firman yang berkaitan dengan watak, identitas, dan esensi Tuhan, apakah mereka akan membacanya begitu saja tanpa memiliki persepsi atau reaksi tertentu? Mungkinkah mereka akan sungguh-sungguh percaya dan menerima firman ini? (Tidak.) Sebagai contoh, jika seseorang selalu curiga bahwa dirinya diadopsi, dapatkah dia percaya bahwa orang tuanya adalah orang tua kandungnya? Dapatkah dia percaya bahwa cinta, perlindungan, dan semua pengorbanan yang orang tuanya lakukan demi prospeknya itu tulus? (Tidak.) Ketika dia meragukan dan tidak memercayai semua ini, bukankah dia akan melakukan beberapa hal secara diam-diam? Misalnya, terkadang dia mencuri dengar pembicaraan orang tuanya untuk mencari tahu apakah mereka sedang membahas asal-usul dirinya. Dia juga akan selalu memperhatikan dengan saksama dan terus-menerus menanyai orang tuanya tentang di mana dia dilahirkan, siapa yang membantu kelahirannya, dan berapa berat badannya ketika dia dilahirkan; dia akan selalu menanyakan hal-hal ini. Jika orang tuanya memukul atau mendisiplinkan dirinya, kecurigaannya hanya akan menjadi makin dalam. Apa pun yang orang tuanya lakukan, dia akan selalu bersikap waspada dan penuh keraguan. Sebaik apa pun orang tuanya memperlakukannya, dia tidak bisa melepaskan perasaan was-was ini di dalam hatinya. Jadi, bukankah semua perasaan was-was ini, semua aktivitas, pemikiran dan sikap di dalam hatinya ini terjadi secara diam-diam? Begitu dia merasa ragu apakah orang tuanya adalah orang tua kandungnya, dia pasti melakukan beberapa hal tanpa diketahui orang lain. Jadi, karena esensi antikristus adalah pengikut yang bukan orang percaya, mereka tentu saja tidak percaya, tidak mengakui, atau tidak menerima watak, identitas, dan esensi Tuhan. Dengan sikap tidak percaya, tidak mengakui, dan tidak menerima ini, apakah di dalam hatinya mereka benar-benar percaya serta menerima firman tentang watak, identitas, dan esensi Tuhan? Tentu saja tidak. Selama itu berkaitan dengan firman tentang watak, identitas, dan esensi Tuhan, di dalam hatinya, mereka meragukan, menentang, dan mengamati dengan penuh keraguan. Kita tidak akan membahas aspek ini secara terperinci untuk saat ini.

Kelima perwujudan dari pengamatan antikristus secara diam-diam terhadap firman Tuhan yang baru saja dibahas ini pada dasarnya cukup menyeluruh dan mewakili. Terdapat isi dan fokus khusus dari firman Tuhan yang diamati secara diam-diam oleh antikristus. Mengenai banyak firman yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan, firman di mana Tuhan menghibur manusia, menjelaskan beberapa misteri atau menyingkapkan watak rusak manusia, dan sebagainya, apakah antikristus memedulikan firman-firman ini? (Tidak.) Bagi mereka, firman-firman ini tidaklah penting. Mengapa? Karena antikristus tidak mencintai kebenaran, tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka tidak berniat untuk menerima penghakiman serta hajaran Tuhan atau keselamatan dari Tuhan. Mereka tidak memiliki rencana seperti ini, sehingga menganggap firman yang berkaitan dengan perubahan watak manusia dan jalan masuk kehidupan itu tidak penting, tidak layak untuk dibaca, dipikirkan, atau diingat dalam hati mereka. Mereka tidak tertarik akan firman-firman ini. Mereka berpikir, “Apa hubungan firman-firman tersebut dengan prospek dan takdir kita? Apa hubungannya dengan tempat tujuan kita? Firman-firman tersebut adalah tentang hal-hal sepele, tidak layak untuk dibaca atau didengarkan. Jika orang benar-benar sedih, tanpa ada solusi lain yang tersedia, barulah mereka bisa membaca firman-firman tersebut untuk sementara waktu untuk mengisi kekosongan hati mereka, atau untuk mengatasi beberapa rintangan yang sangat menantang dan mengatasi beberapa kesulitan yang begitu sukar diatasi; itu saja. Menganggap firman-firman ini mampu mengubah watak orang, bagaimana mungkin sesederhana itu?” Mereka pada dasarnya tidak berniat untuk mengubah watak mereka, tidak berencana untuk menerima firman Tuhan sebagai hidup, jalan, atau kebenaran. Yang mereka inginkan adalah prospek dan tempat tujuan mereka, serta kekuasaan. Jadi, mereka tidak menganggap serius firman-firman tersebut, juga tidak mengingatnya dalam hati mereka. Maksud mereka yang sebenarnya, dari perspektif antikristus, adalah bahwa firman-firman ini sama sekali tidak layak untuk mereka periksa, dan terlebih lagi, tidak layak bagi mereka untuk menghabiskan waktu menganalisis dan menyelidiki apakah itu adalah kebenaran atau mampu mengubah manusia atau tidak. Bagi antikristus, firman apa pun yang ada kaitannya dengan takdir dan tempat tujuan mereka, identitas, status mereka sendiri, semua kepentingan pribadi mereka, dan sebagainya, semua itulah yang berarti, semua itulah yang paling penting. Ada orang-orang yang berkata: “Karena antikristus menganggap bagian dari firman Tuhan ini sangat penting dan menaruh perhatian sedemikian rupa terhadapnya, mengapa itu dapat dianggap bahwa mereka sedang menyelidiki firman Tuhan? Bukankah ini adalah tuduhan yang agak keliru? Bukankah ini agak mengada-ngada dan kurang tepat?” (Tidak. Antikristus tidak percaya bahwa firman Tuhan pasti akan digenapi dan terlaksana, mereka tidak percaya bahwa Tuhan sungguh-sungguh dengan apa yang difirmankan-Nya, dan apa yang Dia firmankan akan terlaksana. Mereka tidak membaca firman Tuhan dengan pola pikir yang percaya dan mengakuinya, tetapi dengan mengamati apakah firman Tuhan benar-benar dapat digenapi atau tidak.) Benarkah begitu? (Ya.) Antikristus menghargai firman ini karena itu dapat memuaskan keinginan mereka. Selain itu, jika firman tersebut terlaksana, itu akan memenuhi ambisi mereka. Jika mereka memahami firman ini dan berpaut padanya, begitu firman ini digenapi, mereka menganggap mereka telah bertaruh untuk hal yang tepat, dan mengikuti Tuhan telah menjadi langkah yang tepat bagi mereka. Namun, menghargai firman tersebut bukan berarti bahwa dari lubuk hatinya, mereka mampu menerimanya sebagai kebenaran, bahwa itu berasal dari Tuhan, juga tidak dapat dikatakan bahwa di dalam hatinya, mereka menerima firman ini sebagai firman Tuhan. Sebaliknya, sembari menghargai firman ini, di dalam hatinya, mereka menyimpan keraguan tentang firman ini, mereka hanya mengamati dengan penuh keraguan. Selain itu, dapat dikatakan bahwa firman ini dapat menjadi bukti dan pegangan bagi mereka untuk menyangkal Tuhan serta menyangkal tahap pekerjaan Tuhan ini setiap saat, kapan pun dan di mana pun. Mereka terus-menerus dan dengan saksama mengamati untuk melihat apakah selama setiap langkah pekerjaan Tuhan dan setiap periode Tuhan memimpin manusia, firman ini sedang diwujudkan dan dilaksanakan atau tidak. Jelaslah bahwa antikristus terus-menerus fokus pada apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak. Selama periode ini, sikap mereka yang memusuhi Tuhan, menentang Tuhan, memeriksa dan menganalisis Tuhan tidak pernah berubah. Mereka memusuhi dan memeriksa Tuhan, selalu menyelidiki setiap tindakan dan perkataan Tuhan di dalam hatinya; mereka juga sekaligus berusaha untuk mengutuk Tuhan dan pekerjaan Tuhan. Bukankah ini adalah perwujudan konsisten antikristus dalam menentang Tuhan? (Ya.) Dari perwujudan antikristus ini, apakah ada tanda bahwa mereka menerima firman Tuhan? Apakah ada tanda bahwa mereka tunduk? Apakah ada sedikit saja tanda bahwa mereka memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? (Tidak.) Selanjutnya, kita akan mempersekutukan poin-poin ini satu per satu.

1. Menyelidiki Firman Tuhan tentang Janji dan Berkat bagi Manusia

Poin pertama adalah bahwa antikristus menyelidiki firman Tuhan tentang janji dan berkat. Sejak Tuhan memulai pekerjaan-Nya dan berfirman, Dia telah memberitahukan banyak hal kepada umat manusia, umat pilihan-Nya, dan mereka yang mendengarkan firman-Nya tentang berkat serta kasih karunia apa yang akan Dia karuniakan kepada manusia, berkat-berkat apa yang Dia janjikan kepada manusia, dan sebagainya. Pada periode, kesempatan, atau konteks yang berbeda, Tuhan memberi tahu para pengikut-Nya tentang berkat dan janji, memberi tahu mereka bahwa jika mereka mencapai hal-hal tertentu, Tuhan akan memberkati mereka dengan cara-cara tertentu, dan mereka akan menerima berkat serta janji tertentu, dan seterusnya. Pada periode apa pun Tuhan mengucapkan firman tersebut atau kepada siapa pun Tuhan memberikan janji-janji tersebut, firman ini diucapkan dalam konteks tertentu dan di lingkungan tertentu. Selain itu, janji dan berkat yang Tuhan karuniakan kepada manusia berkaitan dengan perwujudan positif mereka, seperti pengejaran akan kebenaran, perubahan dalam watak mereka, dan ketundukan sejati kepada Tuhan. Artinya, janji dan berkat Tuhan bagi manusia sifatnya bersyarat. Manusia bukanlah penentu keputusan mengenai syarat tersebut, dan itu juga tidak ditentukan berdasarkan gagasan serta imajinasi manusia; sebaliknya, itu ditentukan berdasarkan standar dan persyaratan Tuhan, yang berkaitan dengan prinsip serta aturan tertentu. Mengenai bagaimana firman Tuhan digenapi, diwujudkan, dan dilaksanakan dalam diri orang yang berbeda, itu sama sekali tidak dilakukan Tuhan secara sembarangan, tetapi ada dasarnya. Perbuatan yang sama yang dilakukan oleh orang berbeda dapat menghasilkan perlakuan yang berbeda dari Tuhan. Sebagai contoh, mungkin ada dua orang yang masing-masing memimpin suatu gereja; yang satu sering menerima pencerahan dan penerangan, serta sering mengalami pendisiplinan, sehingga mengalami tingkat pertumbuhan yang pesat. Sebaliknya, yang lainnya mungkin relatif mati rasa dan lambat dalam merespons, sehingga kemajuannya lebih lambat. Dari perspektif manusia, kedua orang yang melaksanakan tugas yang sama dan memperlihatkan perilaku yang hampir sama ini seharusnya menerima berkat serta perlakuan yang sama dari Tuhan. Namun, dalam hal jalan masuk kehidupan yang mereka alami dan peroleh dalam pelaksanaan tugas mereka serta kehidupan mereka, atau kasih karunia lahiriah yang mereka terima, akan ada perbedaan yang pasti. “Perbedaan yang pasti” ini tentu saja bukanlah sesuatu yang tidak terelakkan. Jadi, bagaimana Tuhan mengalokasikan apa yang disebut berkat dan perlakuan yang berbeda ini, atau pencerahan, penerangan, dan keuntungan lain yang orang peroleh dari Tuhan? Tuhan memiliki cara berbeda dalam memperlakukan orang berbeda. Ada orang yang malas, sombong, suka bersaing, serta iri hati, dan meskipun dari luarnya, mereka terlihat rela mengorbankan diri serta menanggung beberapa kesukaran, mereka sama sekali tidak mampu menerima ataupun menerapkan kebenaran. Di sisi lain, ada orang yang tekun; meskipun mereka memiliki watak rusak yang sama, mereka relatif jujur dan rendah hati. Mereka mampu menerima kebenaran dan menerima diri mereka dipangkas. Mereka dengan sungguh-sungguh menerima dan memahami semua yang Tuhan firmankan dan setiap lingkungan yang Tuhan atur untuk mereka, sembari juga memperlakukannya dengan sungguh-sungguh. Dengan demikian, dari luarnya, dua orang mungkin terlihat melaksanakan pekerjaan yang sama dan jumlah pekerjaannya mungkin hampir sama, tetapi Tuhan akan mengaruniakan berkat yang berbeda dan pencerahan serta penerangan yang berbeda berdasarkan watak dan pengejaran mereka yang berbeda. Dari luarnya, orang yang menerima pencerahan dan penerangan mungkin terlihat lebih menderita dan sering mengalami pendisiplinan, tetapi apa yang diperolehnya juga lebih besar. Sebaliknya, orang yang bodoh dan mati rasa itu mengalami pendisiplinan serta penderitaan yang jauh lebih sedikit, dan dengan demikian pertumbuhan hidupnya juga lebih lambat dan dia memperoleh lebih sedikit. Pada dasarnya, siapakah di antara keduanya yang benar-benar menerima berkat dan janji Tuhan? (Orang yang lebih banyak menderita dan sering menerima pendisiplinan.) Mungkin saja orang yang menerima janji dan berkat Tuhan itu terlihat mengalami pendisiplinan, sering menghadapi kemunduran, memperlihatkan kerusakan, dan disingkapkan, tetapi dia sering menerima pencerahan serta penerangan dari Tuhan. Di sisi lain, orang yang tidak menghadapi pendisiplinan itu menjalani kehidupan yang nyaman, penuh sukacita, dan bebas. Ketika dia malas, dia tidak menghadapi pendisiplinan; ketika dia iri, dia tidak menghadapi pendisiplinan; ketika dia tidak bertanggung jawab dalam pekerjaannya, dia tidak menghadapi pendisiplinan; dia bahkan menikmati manfaat dari statusnya dan hidup dengan penuh kepuasan. Mereka yang memiliki pemahaman rohani, yang memahami segala sesuatu dengan murni, dan yang mencintai hal-hal positif lebih menyukai siapa? Mereka lebih ingin menjadi orang yang menanggung pendisiplinan, yang sering mengalami kemunduran, dan mampu menerima pencerahan serta penerangan; mereka menganggap orang seperti itulah yang benar-benar diberkati oleh Tuhan. Mereka yang mengejar kebenaran ingin menjadi orang seperti itu. Mereka bersedia untuk terus-menerus hidup di hadapan Tuhan, sekalipun itu berarti menerima pendisiplinan dan didikan dari Tuhan. Mereka yakin bahwa ini adalah berkat Tuhan dan benar-benar janji Tuhan. Memiliki pengalaman dan keuntungan inilah yang menegaskan bahwa berkat dan janji yang Tuhan ucapkan itu benar-benar ada. Namun, bagaimana antikristus memandang hal ini? Antikristus tidak mengukur janji dan berkat Tuhan berdasarkan berapa banyak kebenaran yang orang pahami, berapa banyak kebenaran yang telah mereka peroleh, atau berapa banyak hasil positif yang telah mereka terima. Sebaliknya, mereka mengukur seberapa banyak yang telah diperoleh dari perspektif keuntungan jasmani dan kepentingan materi. Menurutmu, antikristus merasa iri kepada orang yang mana? (Kepada orang yang tidak menanggung pendisiplinan.) Antikristus iri kepada orang yang malas dan tidak setia, yang tidak menghadapi pendisiplinan apa pun, dan yang menikmati manfaat dari status. Bahwa antikristus iri kepada orang-orang seperti itu membuktikan adanya masalah dengan cara mereka memandang segala sesuatu; ini ditentukan oleh esensi natur mereka.

Bagaimana cara antikristus menyelidiki apakah firman Tuhan tentang janji dan berkat bagi manusia akan digenapi atau tidak? Ketika firman Tuhan menyatakan siapa yang Dia berkati, siapa yang menerima janji-Nya, dan siapa yang dapat menerima janji dari Tuhan, bagaimana antikristus mengamati hal ini? Mereka berkata, “Orang yang membayar harga bagi tuhan menerima pencerahan dan penerangan, memiliki pendisiplinan serta bimbingan tuhan, dan itu dianggap menerima berkat? Didisiplinkan adalah berkat tuhan? Hanya orang bodohlah yang akan berpikir seperti itu! Bukankah itu berarti menanggung kerugian? Bukankah itu berarti merusak reputasi orang? Dan itu disebut berkat tuhan? Apakah dengan cara ini firman tuhan digenapi dan diwujudkan? Jika demikian, aku tidak mau menjadi orang seperti itu, aku tidak mau berusaha menderita dan membayar harga. Aku tidak menerima bahwa tuhan bekerja dengan cara seperti ini; kebenaran macam apa ini? Bagaimana mungkin itu dianggap menyelamatkan manusia?” Penentangan pun muncul dalam hati mereka; mereka tidak menerima bahwa Tuhan memberkati dan memimpin manusia dengan cara seperti ini, tidak menerima bahwa Tuhan mengaruniakan hidup kepada manusia dengan cara ini, dan tidak menerima bahwa Tuhan mengerjakan kebenaran dalam diri manusia dengan cara seperti ini. Tentu saja, mungkin juga ada orang-orang di sekitar antikristus yang, sejak percaya kepada Tuhan, mengalami bisnis yang berkembang dengan pesat, menghasilkan lebih banyak uang, membeli mobil dan rumah, serta kehidupan materi mereka telah meningkat, menjadi kaya. Melihat hal ini, antikristus berpikir, “Setelah percaya kepada tuhan, mereka menerima berkat dan menikmati kasih karunia tuhan. Dari fakta-fakta ini, tampaknya janji dan berkat tuhan bagi manusia diwujudkan dalam diri orang-orang seperti itu; firman tuhan telah digenapi. Tampaknya firman tuhan benar-benar berotoritas; menerima tahap pekerjaan tuhan ini adalah benar, dan orang dapat menerima berkat yang besar, semuanya akan berjalan lancar, dan orang dapat menerima kasih karunia dari tuhan.” Setelah menyaksikan fakta-fakta tersebut, di dalam hatinya, antikristus untuk sementara waktu memiliki sedikit pengakuan dan kepercayaan akan janji serta berkat Tuhan. Tentu saja, pengakuan dan kepercayaan ini harus disertai dengan catatan tambahan yang menyatakan “tergantung pada verifikasi lebih lanjut”. Dalam kehidupan mereka sehari-hari, antikristus terus-menerus mengamati dan mengumpulkan berbagai bukti untuk memverifikasi bahwa berkat dan janji Tuhan digenapi serta diwujudkan dalam diri banyak orang. Sementara mengamati, para antikristus ini mengumpulkan bukti-bukti ini, berusaha untuk melihat siapa saja yang telah menerima berkat dan janji Tuhan, apa yang telah orang-orang ini lakukan, bagaimana sikap mereka terhadap Tuhan, bagaimana cara mereka mengikuti Tuhan, serta sudut pandang mereka. Tentu saja, selama periode pengamatan dan pengumpulan bukti yang terus-menerus ini, antikristus juga berusaha untuk meniru perilaku, tindakan, serta sudut pandang mereka yang telah menerima berkat dan janji Tuhan. Jika mereka sendiri menerima beberapa berkat, perlakuan, dan kenikmatan materi, di dalam hatinya, mereka mengakui: “Berkat dan janji tuhan bukanlah kata-kata kosong; semua itu bisa terwujud. Tampaknya tuhan ini memang adalah tuhan, dia benar-benar memiliki beberapa kemampuan. Dia mampu mengaruniakan berkat dan memberikan janji kepada manusia, memberikan keuntungan, serta memenuhi beberapa kebutuhan mereka bagi kepentingan tertentu. Sepertinya aku harus terus percaya dan mengikutinya; aku tidak boleh ketinggalan atau bermalas-malasan.” Dari awal hingga akhir, antikristus mengamati dengan penuh keraguan. Namun, apakah ada orang yang melihat saat mereka melakukan hal ini? Apakah saat mereka mengamati dengan penuh keraguan, mereka melakukannya secara terbuka, memberi tahu semua orang, “Aku tidak percaya pada berkat dan janji tuhan ini”? (Tidak.) Engkau tidak bisa mengetahui hal ini dari luarnya. Engkau melihat mereka di antara orang-orang lainnya, yang meninggalkan pekerjaan, pernikahan, keluarga mereka, dan sebagainya, serta melihat mereka melaksanakan tugas seperti orang-orang lainnya, bangun di pagi hari dan tidur larut malam, menanggung kesukaran, serta membayar harga. Mereka tidak mengucapkan perkataan yang menimbulkan gangguan atau perkataan negatif, tidak menghakimi, tidak melakukan hal-hal buruk, dan tidak menyebabkan gangguan. Namun, masih ada satu hal: Betapa pun tertutupnya tindakan lahiriah mereka, sudut pandang dan pemikiran di lubuk hati mereka mendominasi dan memengaruhi perilaku mereka. Di lubuk hatinya, pengamatan yang penuh keraguan dan penyelidikan mereka terhadap firman Tuhan tidak dapat disembunyikan dari Tuhan. Jadi, apa aspek antikristus yang dapat disembunyikan dari orang-orang tetapi tidak dapat disembunyikan dari Tuhan? Orang hanya melihat perilaku orang lain, mereka hanya melihat apa yang orang lain perlihatkan; sementara itu, Tuhan bukan hanya melihat hal-hal ini, melainkan yang terpenting adalah Dia mengamati hati dan pemikiran terdalam manusia. Perilaku dan perwujudan seseorang relatif dapat terlihat dari luarnya, tetapi lubuk hati seseorang adalah alam yang tidak terlihat, yang di dalamnya tersembunyi pemikiran terdalam mereka serta banyak unsur dari natur mereka. Ketika antikristus menyelidiki firman Tuhan tertentu seperti tentang janji dan berkat-Nya, dari luarnya, mereka mungkin terlihat mendedikasikan waktu mereka dan membayar harga secara jasmani, tetapi mereka tidak sepenuhnya mengabdikan hati mereka kepada Tuhan. Apa saja perwujudan nyata dari tidak sepenuhnya mengabdikan hati mereka kepada Tuhan? Apa pun yang mereka lakukan atau tugas apa pun yang mereka laksanakan, mereka tidak berusaha sekuat tenaga dan melakukannya dengan tidak sepenuh hati, tetapi hanya bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan yang terlihat dan arah dasar dari keseluruhan prosesnya sudah benar. Mengapa mereka bisa melakukan hal ini? Di lubuk hatinya, di dalam diri mereka yang terdalam, tersimpan suatu pemikiran: “Apakah firman tuhan digenapi atau tidak, itu menentukan apakah tuhan mampu menyelamatkanku dan apakah dia benar-benar adalah tuhanku atau bukan. Jika pertanyaan ini tidak terjawab, bahkan kenyataan identitas dan esensi tuhan pun patut dipertanyakan.” Dengan pemikiran seperti ini di lubuk hatinya, mungkinkah mereka masih memiliki hati yang tulus terhadap Tuhan? Pemikiran yang tertanam kuat di hati mereka ini menghalangi mereka, terus-menerus memperingatkan mereka: Jangan menyerahkan hatimu yang sebenarnya kepada tuhan, jangan mengerahkan segenap kemampuanmu, bersikaplah asal-asalan saja dalam apa pun yang kaulakukan, dan jangan bodoh; sembunyikan sesuatu dari tuhan, pastikan menyiapkan jalan keluar bagi dirimu sendiri, dan jangan percayakan hidupmu atau hal-hal terpentingmu kepada tuhan yang masih belum dikenal ini. Dengan cara inilah mereka berpikir di dalam hatinya. Pernahkah engkau semua melihat hal ini? (Tidak.) Selama pertemuan, dan dalam berinteraksi dengan orang lain, dari luarnya antikristus dapat terlihat bersikap baik, memiliki pergaulan yang normal, dan bahkan mempersekutukan beberapa wawasan, pemahaman, serta pengalaman mereka sendiri, dan mereka mampu memperlihatkan perilaku serta perwujudan lahiriah yang dangkal, dan dasar yang seharusnya orang percaya miliki; tetapi, tidak ada pertumbuhan atau peningkatan dalam rasa takut mereka akan Tuhan atau ketulusan mereka terhadap-Nya. Terlepas bagaimana orang-orang ini membayar harga atau berapa tahun mereka melaksanakan tugas di rumah Tuhan, ada satu hal yang pasti: Hidup mereka tidak bertumbuh; mereka tidak memiliki hidup. Di area apakah terlihat bahwa mereka tidak memiliki hidup? Ketika menghadapi keadaan tertentu, mereka sama sekali tidak mencari prinsip; mereka merasa cukup puas jika pekerjaan yang ada dapat terus berlanjut, mereka tidak pernah menjadikan prinsip-prinsip yang Tuhan ucapkan sebagai standar bagi penerapan mereka, hanya menerima pengawasan, pengamatan, serta kepemimpinan dari orang lain secara dangkal, dan tidak menerima pemeriksaan Tuhan. Ini berarti bahwa sebelum mereka meyakini dengan jelas untuk siapakah janji dan berkat Tuhan benar-benar digenapi, untuk kelompok orang manakah semua itu diwujudkan, dan sebelum mereka memastikan bahwa mereka sendiri bisa benar-benar menerima dari Tuhan janji dan berkat yang Tuhan berikan kepada manusia, prinsip dan cara bertindak mereka, serta sikap mereka terhadap firman Tuhan, tidak akan berubah. Di satu sisi, mereka terus-menerus mengingatkan diri mereka sendiri, sembari di dalam hatinya, mereka juga berencana untuk berdebat dengan Tuhan. Apa fokus perdebatan mereka dengan Tuhan? Mereka berpikir: “Janji dan berkatmu belum terwujud. Aku belum melihatnya terwujud, dan aku tidak bisa melihat bagaimana engkau bekerja, jadi aku tidak bisa memastikan identitasmu. Jika aku tidak bisa memastikan identitasmu, bagaimana mungkin aku menganggap perkataanmu ini sebagai kebenaran, sebagai firman tuhan?” Bukankah di dalam hatinya, mereka memperdebatkan hal ini dengan Tuhan? Mereka berkata, “Jika berkat yang kaujanjikan kepada manusia, dan semua isi dari janji-janjimu kepada manusia tidak dapat diverifikasi olehku, imanku kepadamu tidak mungkin akan seratus persen. Akan selalu ada ketidakmurnian di dalamnya, dan aku tidak bisa sepenuhnya percaya.” Seperti inilah sikap antikristus. Apakah sikap seperti ini menakutkan? (Ya.) Sikap seperti ini secara natur agak mirip dengan pepatah di antara orang tidak percaya, “Tidak melakukan apa pun kecuali ada untungnya.” Mereka berkata, “Engkau adalah tuhan, engkau seharusnya berkuasa untuk mewujudkan janji dan berkatmu. Jika apa yang kaufirmankan tidak dapat terwujud, dan orang-orang yang percaya kepadamu tidak dapat menikmati berkat yang besar, tidak dapat menikmati kemuliaan, kekayaan, serta kehormatan, tidak dapat menikmati kasih karunia, dan tidak dapat menerima perlindunganmu, lalu mengapa orang-orang harus mengikutimu?” Di mata antikristus, dan dalam pemikiran serta pandangan mereka, mengikuti Tuhan itu harus ada keuntungannya; mereka tidak akan mau repot-repot bergerak jika tidak ada keuntungannya. Jika tidak ada ketenaran, keuntungan, atau status yang dapat dinikmati, jika pekerjaan yang mereka lakukan atau tugas yang mereka laksanakan sama sekali tidak membuat mereka dikagumi oleh orang lain, tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka. Keuntungan pertama yang harus mereka peroleh adalah janji serta berkat yang diucapkan dalam firman Tuhan, dan mereka juga harus menikmati ketenaran, keuntungan, serta status di dalam gereja. Antikristus beranggapan bahwa dalam percaya kepada Tuhan, orang harus unggul daripada orang lain, harus dikagumi, harus istimewa; orang-orang yang percaya kepada Tuhan setidaknya harus menikmati hal-hal ini. Jika tidak, ada pertanyaan tentang apakah Tuhan yang mereka percayai ini adalah Tuhan yang benar atau bukan. Bukankah logika antikristus adalah bahwa mereka menganggap perkataan “Orang-orang yang percaya kepada tuhan harus menikmati berkat dan kasih karunia tuhan” sebagai kebenaran? Cobalah analisis perkataan ini: Apakah perkataan ini adalah kebenaran? (Bukan.) Sekarang sudah jelas bahwa perkataan ini bukanlah kebenaran, ini adalah kekeliruan, ini adalah logika Iblis, dan ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Pernahkah Tuhan berfirman, “Jika orang percaya kepada-Ku, mereka pasti akan diberkati, dan tidak akan pernah menderita kesengsaraan”? Manakah baris firman Tuhan yang mengatakan hal ini? Tuhan tidak pernah mengucapkan perkataan seperti ini ataupun melakukan hal ini. Mengenai berkat dan kesengsaraan, ada kebenaran yang harus dicari. Perkataan bijak apakah yang harus orang patuhi? Ayub berkata, “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” (Ayub 2:10). Apakah perkataan ini adalah kebenaran? Ini adalah perkataan manusia; ini tidak dapat diangkat menjadi setinggi kebenaran, tetapi ini sesuai dengan kebenaran dalam hal tertentu. Dalam hal apakah ini sesuai dengan kebenaran? Apakah orang diberkati ataukah menderita kesengsaraan, semua itu berada di tangan Tuhan, semua itu berada di bawah kedaulatan Tuhan. Inilah kebenarannya. Apakah antikristus memercayai hal ini? Tidak. Mereka tidak mengakuinya. Mengapa mereka tidak memercayai atau mengakui hal ini? (Mereka percaya kepada Tuhan demi berkat; mereka hanya ingin diberkati.) (Karena mereka terlalu egois, dan hanya mengejar kepentingan jasmani.) Dalam kepercayaan mereka, antikristus hanya ingin diberkati, dan mereka tidak mau menderita kesukaran. Ketika mereka melihat seseorang yang diberkati, yang telah memperoleh keuntungan, yang telah diberi kasih karunia, dan yang telah menerima lebih banyak kenikmatan materi, keuntungan yang besar, mereka percaya bahwa ini dilakukan oleh Tuhan; dan jika mereka tidak menerima berkat materi seperti itu, berarti ini bukanlah tindakan Tuhan. Maksud mereka sebenarnya adalah, “Jika engkau benar-benar tuhan, engkau hanya dapat memberkati manusia; engkau harus menghindarkan manusia dari kesukaran dan tidak membiarkan mereka mengalami penderitaan. Hanya dengan demikian, percaya kepadamu barulah berharga dan berguna bagi manusia. Jika setelah mengikutimu, orang masih ditimpa kesukaran, jika mereka masih menderita, lalu apa gunanya percaya kepadamu?” Mereka tidak mengakui bahwa semua hal dan peristiwa berada di tangan Tuhan, dan Tuhan berdaulat atas segalanya. Dan mengapa mereka tidak mengakuinya? Karena antikristus takut menderita kesukaran. Mereka hanya ingin memperoleh keuntungan, mendapatkan manfaat, menikmati berkat; mereka tidak mau menerima kedaulatan atau pengaturan Tuhan, tetapi hanya ingin menerima keuntungan dari Tuhan. Ini adalah sudut pandang antikristus yang egois dan tercela. Inilah serangkaian perwujudan yang antikristus perlihatkan yang berkaitan dengan firman Tuhan tentang berkat dan janji-Nya. Secara keseluruhan, perwujudan ini terutama berkaitan dengan perspektif antikristus di balik pengejarannya, serta pandangan, penilaian, dan pemahaman mereka mengenai hal semacam ini yang Tuhan lakukan bagi manusia. Meskipun di luarnya, mereka mungkin tidak secara terang-terangan memfitnah atau menentang firman Tuhan, tetapi di lubuk hatinya, perlakuan mereka terhadap jenis firman dari Tuhan ini dan terhadap cara yang Tuhan gunakan dalam melakukan hal semacam ini adalah perlakuan yang memfitnah, meragukan, mengutuk, dan memilih-milih. Ketika firman Tuhan tentang janji dan berkat Tuhan digenapi dalam diri beberapa orang, mereka memuji keperkasaan Tuhan dan memuji nama-Nya serta kasih-Nya. Namun, ketika apa yang Tuhan lakukan tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka tentang janji serta berkat, antikristus langsung menyangkal keberadaan Tuhan di dalam hatinya, serta menyangkal benarnya semua yang Tuhan lakukan, dan terlebih dari itu, mereka menyangkal kedaulatan Tuhan serta fakta bahwa Dia mengatur dan menata nasib manusia. Semua perwujudan antikristus ini mungkin tidak terlihat dari luarnya, dan mereka mungkin tidak menyebarkan pandangan mereka dengan menggunakan bahasa yang gamblang, tetapi di dalam hatinya, perspektif yang mereka gunakan ketika mengamati dengan penuh keraguan dan menyelidiki firman dari Tuhan ini tidak berubah. Tak peduli bagaimana orang lain mempersekutukan hal tentang jalan masuk kehidupan atau bagaimana orang dapat diselamatkan, antikristus tidak akan melepaskan mentalitas dan sikap mereka yang menyelidiki apakah firman Tuhan tentang janji dan berkat-Nya akan digenapi atau tidak dan bagaimana itu akan diwujudkan. Antikristus mungkin bertepuk tangan dengan penuh kegembiraan dan bersorak, memuji keperkasaan Tuhan ketika janji dan berkat Tuhan terwujud. Namun dengan cepat, ketika janji dan berkat Tuhan tidak terwujud atau tidak digenapi sesuai dengan gagasan mereka, di dalam hatinya, mereka diam-diam mengutuk dan mencaci Tuhan, serta memfitnah nama-Nya. Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-hari, bahkan ketika segala sesuatunya dalam keadaan damai dan bebas dari masalah, keadaan orang tertentu berubah-ubah dengan liarnya. Ketika gembira, mereka seperti berada di langit ketujuh, tetapi ketika sedih, mereka bisa tenggelam dalam keputusasaan yang mengerikan. Suasana hati mereka berubah-ubah dan tidak dapat diprediksi, membuat orang lain bingung tentang apa yang sedang terjadi. Ketika merasa senang, mereka berkata, “Tuhan benar-benar adalah tuhan. Tuhan itu sangat besar, otoritas tuhan benar-benar ada, tuhan sangat mengasihi manusia!” Namun, ketika merasa tidak senang, bahkan mengucapkan kata “tuhan” pun menjadi sangat sulit bagi mereka. Orang yang dengan lantang memuji nama Tuhan juga adalah orang yang memfitnah, menyangkal, menghujat, mencaci, dan mengutuk Tuhan di dalam hatinya. Mereka bangun di pagi hari dan tidur larut malam untuk melaksanakan tugas mereka, membayar harga yang tidak mampu dibayar kebanyakan orang, tetapi mereka juga adalah orang yang melampiaskan rasa frustrasi melalui tugas mereka, mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, dengan sengaja mengganggu pekerjaan, serta menangani tugas dan pekerjaan mereka dengan mengabaikannya secara sengaja. Dari luarnya, ini adalah orang yang sama, tetapi dilihat dari perilaku dan wataknya, perwujudan yang kontras seperti ini membuat orang ini seolah-olah merupakan dua orang yang berbeda. Hal ini menimbulkan masalah. Dari perwujudan antikristus ini, jelaslah bahwa mereka pada dasarnya tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran atau sebagai firman Tuhan. Selain itu, dilihat dari esensi antikristus, mereka tidak akan pernah menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, juga tidak akan menganggapnya sebagai prinsip-prinsip kebenaran yang harus orang taati sepanjang hidupnya. Inilah poin pertama tentang antikristus yang menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak; mereka menyelidiki firman Tuhan tentang janji dan berkat. Bagi antikristus, janji dan berkat Tuhan tidak dapat dipisahkan dari perlakuan materi, perlakuan rohani, lingkungan hidup, serta hal-hal lain yang mereka nikmati dalam hidup ini, dan itulah sebabnya mereka memberi perhatian khusus pada aspek ini. Mereka menggunakan penggenapan firman Tuhan tentang janji dan berkat sebagai standar untuk mengukur sejauh mana kuasa dan autentisitas identitas Tuhan. Mereka merenungkan dan memikirkan hal ini secara diam-diam; itulah yang dimaksud dengan menyelidiki. Antikristus tampak tidak tertarik akan berbagai kebenaran tentang jalan masuk kehidupan yang Tuhan ucapkan. Namun, begitu firman Tuhan tentang janji dan berkat disebutkan, mata mereka berbinar karena ketamakan, keinginan mereka pun muncul. Di luarnya, mereka berkata, “Kita harus mengorbankan diri kita bagi tuhan tanpa syarat, kita harus melaksanakan tugas kita sesuai dengan tuntutan tuhan,” tetapi fokus pada apakah mata mereka sebenarnya? Mata mereka fokus pada firman Tuhan tentang janji dan berkat-Nya. Setelah terpaku pada hal-hal ini, mereka tidak melepaskannya. Seperti inilah perilaku antikristus terhadap firman tentang janji dan berkat Tuhan bagi manusia.

2. Menyelidiki Firman Tuhan tentang Kutukan dan Hukuman terhadap Manusia

Poin kedua adalah antikristus menyelidiki firman Tuhan tentang kutukan dan hukuman terhadap manusia. Antikristus memiliki pandangan dan pendirian yang sama terhadap kutukan dan hukuman yang disebutkan dalam firman Tuhan seperti terhadap poin pertama. Bagaimana mereka menyelidiki firman semacam ini? Ketika mereka melihat orang seperti apa yang dimaksud firman Tuhan akan dikutuk dan orang seperti apa yang akan dihukum, firman apa yang Tuhan ucapkan untuk mengutuk orang-orang seperti itu, cara apa yang Tuhan gunakan untuk menghukum orang-orang seperti itu, serta metode dan firman apa yang Tuhan gunakan untuk mengutuk orang-orang tersebut, mereka mulai mengamati dalam kehidupan mereka sehari-hari, melihat dengan saksama bagaimana firman Tuhan ini akan diwujudkan, dan apakah itu sudah diwujudkan. Sebagai contoh, ada seorang pemimpin gereja yang menggelapkan dana milik rumah Tuhan, secara sewenang-wenang menyiksa dan menindas saudara-saudari, bertindak semena-mena dan sembrono di gereja, bertindak tanpa prinsip, tidak mencari maksud Tuhan, serta tidak bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Firman Tuhan menyatakan bahwa ada kutukan dan hukuman bagi orang seperti ini. Seorang antikristus mengamati: “Tuhan tidak mengasihi orang-orang semacam itu; dia membenci dan menolak mereka. Namun, bagaimana cara dia membenci dan menolak orang ini? Orang ini hidup dengan sangat nyaman setiap hari dan menindas saudara-saudari tanpa merasa bersalah; saudara-saudari hanya bisa menanggungnya. Jadi, bagaimana firman tuhan ini digenapi? Aku tidak melihat bagaimana firman ini dapat digenapi; mungkin kutukan tuhan terhadap orang-orang seperti itu hanyalah perkataan. Firman tuhan seharusnya mengandung otoritas, dan setelah tuhan berfirman, hati manusia seharusnya terasa tidak nyaman serta merasa bersalah. Aku harus mengamati dan melihat apakah dia merasa gelisah di dalam hatinya, aku harus mengobrol dengannya untuk mencari tahu apa yang dirasakannya.” Jadi, antikristus bertanya kepada orang itu, “Bagaimana hal-hal yang kaualami akhir-akhir ini?” “Bagus sekali. Tuhan sedang memimpin kita. Kehidupan bergereja tidak buruk, semua saudara-saudari telah memasuki jalur yang benar, mereka semua suka membaca firman tuhan, dan pekerjaan penginjilan juga berkembang dengan baik.” “Ketika pekerjaan tidak berjalan lancar, tidakkah kau merasa tertekan? Tidakkah kau menjadi negatif? Apakah tuhan mendisiplinkan dirimu? Apakah kau merasa bersalah di dalam hatimu?” “Tidak, mengapa aku harus merasa bersalah sementara pekerjaan terlaksana dengan begitu baik? Sebaliknya, tuhan sedang memberkatiku.” Antikristus berpikir, “Tuhan tidak mengutuk orang seperti ini, jadi firman yang tuhan ucapkan tentang mengutuk orang jahat, mengutuk mereka yang menentang tuhan, belum terwujud! Pemimpin ini telah sedemikian jelasnya melakukan tindakan yang menentang tuhan dan mengacaukan pekerjaan gereja; kutukan tuhan seharusnya telah menimpanya. Mengapa itu belum terjadi? Sulit dikatakan apakah firman tuhan tentang mengutuk manusia dapat terwujud atau tidak, jadi aku akan terus mengamati.” Ada sebuah ungkapan dalam firman Tuhan: “Penentangan mendatangkan maut!” Di mata antikristus, ada banyak orang yang menentang Tuhan. Sebagai contoh, ketika pertama kali bersentuhan dengan tahap pekerjaan Tuhan ini dan tidak memahami kebenaran, ada orang-orang yang mengucapkan perkataan yang menghujat dan memfitnah Tuhan, menolak tahap pekerjaan Tuhan ini. Antikristus berpikir di dalam hatinya, “Apakah ini adalah orang-orang yang menentang tuhan? Jika ya, menurut firman tuhan, penentangan akan mendatangkan maut. Namun setelah bertahun-tahun, tampaknya tak seorang pun dari antara orang-orang ini telah meninggal; firman tuhan belum digenapi! Sekalipun mereka tidak meninggal, setidaknya, orang-orang ini seharusnya mengalami patah tangan atau kehilangan kaki, atau mengalami beberapa musibah di rumah, seperti adanya anggota keluarga yang meninggal, atau rumah mereka roboh, atau mengalami kecelakaan mobil. Tak satu pun dari kemalangan ini telah terjadi, jadi bagaimana bisa dikatakan bahwa penentangan akan mendatangkan maut? Mungkin kemampuan kita untuk memahami kebenaran buruk dan kita masih belum tahu bagaimana firman tuhan akan digenapi serta diwujudkan. Apakah firman tuhan akan digenapi atau tidak, orang-orang tidak mengetahuinya; itu sulit untuk dikatakan.” Melalui fakta-fakta yang dapat diamati ini, serta analisis mental mereka sendiri, dan dari perspektif “unik” mereka, antikristus memandang apakah firman Tuhan ini akan digenapi atau tidak dan bagaimana firman itu digenapi. Mereka selalu memiliki tanda tanya besar mengenai hal ini; mereka tidak tahu hasil akhir dari hal ini, bagaimana menjelaskan peristiwa-peristiwa ini, atau bagaimana memahami fenomena ini. Tentu saja, mereka sering berdoa tentang hal ini: “Ya tuhan, kumohon cerahkanlah aku, buatlah aku memahami bagaimana caramu mengutuk serta menghukum manusia, dan bagaimana firmanmu digenapi, agar aku dapat mengembangkan hati yang takut akan engkau, agar aku takut kepadamu dan tidak melakukan hal-hal yang menentangmu.” Apakah doa ini berguna? Apakah Tuhan akan mendengarkannya? (Tidak.) Tuhan bahkan tidak akan memedulikannya; Dia menganggap doa-doa ini seperti dengungan lalat dan serangga yang tidak masuk akal. Mengapa Tuhan tidak mendengarkan doa-doa seperti ini? Karena setiap kalimat yang antikristus ucapkan dipenuhi dengan pencobaan, provokasi, fitnah, dan hujatan. Terhadap orang semacam itu, meskipun Tuhan tidak secara terbuka menghukum atau mengutuk mereka, semua yang mereka lakukan, pemikiran, pandangan, dan pendirian mereka itu terkutuk di mata Tuhan. Semua perwujudan antikristus ini tersembunyi di dalam hati; mereka melakukan hal-hal ini secara sembunyi-sembunyi dan menyelidiki hal-hal ini secara diam-diam. Tentu saja, Tuhan juga menghukum dan mengutuk mereka di dalam hati-Nya.

Mengenai firman Tuhan tentang kutukan dan hukuman terhadap manusia, antikristus tidak memercayai ataupun memahaminya; mereka sering memeriksa dan menganalisis: “Bagaimana tepatnya firman ini akan digenapi? Dapatkah ini benar-benar digenapi? Terhadap siapa ini akan digenapi? Apakah mereka yang dikutuk dan dihukum oleh tuhan benar-benar menerima kutukan dan hukuman? Apakah hal-hal tersebut dapat dilihat dengan mata manusia? Bukankah tuhan seharusnya membuat semua itu terlihat oleh mata manusia?” Mereka terus-menerus merenungkan hal-hal ini di dalam hatinya, memperlakukannya sebagai masalah yang besar dan penting dalam kehidupan mereka sehari-hari. Setiap kali ada waktu ataupun kesempatan, mereka merenungkannya. Selama lingkungannya cocok dan peristiwa-peristiwa semacam itu terjadi, atau selama ada kaitannya dengan topik-topik semacam itu, pendirian dan sudut pandang mereka terlihat dengan jelas. Mereka memeriksa dan memfitnah firman Tuhan ini, berusaha memahami firman ini dari perspektif manusia dan dengan cara manusia, sembari juga menguji apakah firman ini dapat terwujud atau tidak, apakah itu dapat digenapi dalam kehidupan sehari-hari dan telah berdampak secara nyata. Mengapa mereka melakukan hal ini? Mengapa mereka dapat memikirkan hal-hal ini secara mendalam dan tanpa lelah merenungkannya di dalam hati mereka? Karena di dalam hati antikristus, sebanyak apa pun kebenaran yang Tuhan ungkapkan, semua itu tidak cukup untuk membuktikan identitas atau esensi Tuhan. Satu-satunya hal yang dapat membuktikan identitas dan esensi Tuhan adalah apakah firman Tuhan digenapi dan diwujudkan atau tidak. Dengan kata lain, apakah firman Tuhan diwujudkan dan digenapi atau tidak, itu adalah satu-satunya standar untuk menguji identitas serta esensi Tuhan. Demikian pula, apakah firman Tuhan tentang kutukan dan hukuman terhadap manusia akan digenapi atau tidak, ini juga telah menjadi standar mereka untuk menguji identitas dan esensi Tuhan. Inilah pemikiran dan sudut pandang terpenting antikristus dalam mengukur Tuhan. Dengan menggunakan perspektif dan metode pemahaman manusia, serta mengandalkan kecerdasan manusia, antikristus menguji dan menilai firman Tuhan tentang kutukan serta hukuman terhadap manusia. Ketika, bagaimanapun juga, mereka tidak dapat melihat fakta-fakta tersebut dan tidak dapat melihat tontonan yang ingin mereka saksikan, mereka berulang kali menyangkal identitas dan esensi Tuhan di dalam hatinya. Makin sedikit yang dapat mereka lihat, makin mereka mengintensifkan penyangkalan mereka terhadap Tuhan, dan makin mereka meragukan apakah hal yang telah mereka investasikan serta korbankan itu sepadan atau tidak. Namun, ketika antikristus menyaksikan ada orang-orang jahat di rumah Tuhan yang memfitnah Tuhan atau mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, atau mereka yang menghujat serta menentang Tuhan, menerima berbagai taraf hukuman atau kutukan, dan ketika melihat apa yang orang-orang ini alami, mereka menjadi kagum kepada Tuhan, tiba-tiba merasa, “Tuhan itu benar-benar dahsyat. Apa pun yang dia firmankan terlaksana. Si A sebelumnya baik-baik saja, dan dia tiba-tiba mati, karena baru kemarin dia mencaci maki tuhan! Si B, yang sebelumnya sekuat lembu, tiba-tiba jatuh sakit karena dia telah menyebabkan kerugian besar pada pekerjaan rumah tuhan dan bahkan tidak mau mengakuinya, dan itu membuatnya menerima kutukan tuhan. Karena melakukan beberapa kesalahan dan melakukan perbuatan jahat di gereja, si C telah mengalami kemalangan yang menimpa keluarganya, dan sejak saat itu, tidak ada lagi kedamaian di rumahnya. Si D, yang selalu mengucapkan perkataan yang menghujat tuhan, kini sudah menjadi gila, dan mengaku bahwa dirinya adalah tuhan. Ini berarti dia telah kerasukan setan; tuhan telah menyerahkan dirinya kepada Iblis, menempatkannya di tempat kediaman roh-roh najis. Membuatnya dirasuki oleh roh-roh jahat bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan oleh manusia; hanya tuhanlah yang memiliki otoritas untuk melakukan hal ini. Tuhan berdaulat atas segalanya—dia telah menyerahkan orang itu kepada roh-roh jahat, dan mereka merasukinya, menyebabkannya kehilangan akal sehat dan rasa malu, membuatnya berlarian dengan telanjang di jalan-jalan. Lihatlah apa yang telah terjadi pada orang-orang ini, hukuman dan kutukan yang telah mereka derita; apa yang telah mereka semua lakukan?” Setelah memikirkannya lagi dengan saksama, hati antikristus berdebar: “Orang-orang ini termasuk mereka yang secara terbuka mencaci maki tuhan, yang secara terbuka menghujat dan menghakimi tuhan, serta yang dengan sengaja menyebabkan gangguan dan kekacauan di rumah tuhan. Tampaknya tidak ada hal baik yang akan terjadi pada orang-orang yang menentang tuhan! Tuhan itu benar-benar dahsyat! Jika engkau menyinggung manusia, mereka tidak dapat berbuat banyak terhadapmu, tetapi jika engkau menyinggung tuhan, itu adalah hal yang serius. Engkau harus bertanggung jawab atas perilakumu; akibatnya terlalu berat! Setidaknya, engkau mungkin akan menjadi gila, dan tuhan akan menyerahkanmu kepada roh-roh najis, dan tentu saja itu berarti engkau akan masuk neraka; yang terburuk, tuhan akan mencabut nyawamu di kehidupan ini, menghancurkanmu, dan di dunia yang akan datang, dapat dipastikan bahwa engkau tidak akan memiliki tempat tujuan, tidak akan dapat masuk ke dalam kerajaan, dan tidak akan menerima berkat. Jika melihat berbagai cara mereka menentang tuhan, aku harus lebih berhati-hati dan menetapkan beberapa prinsip bagi diriku sendiri. Pertama, aku tidak boleh mencaci maki tuhan secara terbuka; jika ingin melakukannya, aku harus melakukannya secara diam-diam di dalam hatiku. Kedua, sekalipun aku berkeinginan dan berambisi untuk menjadi tuhan, aku tidak boleh memperlihatkannya atau membiarkan orang lain mengetahuinya. Ketiga, aku harus mengendalikan perilaku dan pergerakanku, tidak melakukan apa pun yang menyebabkan kekacauan. Jika aku menyebabkan kerugian pada pekerjaan rumah tuhan dan membuat tuhan marah, akibatnya akan mengerikan! Dalam kasus yang lebih ringan, aku mungkin akan kehilangan nyawaku; dalam kasus yang lebih berat, aku akan dikutuk dan dilemparkan ke jurang maut, dan itu berarti aku sudah tamat.” Ketika antikristus melihat hal-hal ini terjadi, mereka merasa bahwa firman Tuhan telah digenapi, dan Tuhan itu sangat agung dan dahsyat. Mereka menyadari dan memahami kebesaran dan kedahsyatan Tuhan melalui peristiwa-peristiwa ini. Bukankah semua ini adalah proses berpikir dalam hati antikristus, serta prinsip tentang cara bertindak yang mereka rumuskan setelah melihat hal-hal ini, adalah aktivitas di dunia batin mereka? Semua yang mereka lakukan terhadap Tuhan di dalam hati mereka inilah yang disebut menyelidiki.

Antikristus tidak secara terbuka berkata, “Tuhan tidak mengutuk manusia, firman tuhan belum digenapi,” juga tidak secara terbuka berkata, “Tuhan telah menghukum si A, tuhan telah mengutuk si B. Firman tuhan telah digenapi, tuhan benar-benar agung.” Sebaliknya, mereka merencanakan, merancang, dan merenungkan hal-hal ini di lubuk hati mereka. Apa tujuan mereka merenungkannya? Mereka berpikir tentang apa yang akan mereka lakukan jika firman Tuhan digenapi, dan apa yang akan mereka lakukan jika firman Tuhan tidak digenapi atau tidak terwujud. Tujuan mereka menyelidiki bukanlah untuk memahami tindakan Tuhan, bukan untuk memahami watak Tuhan, dan terlebih lagi bukan untuk memperoleh kebenaran serta menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, melainkan untuk menangani semua hal ini, menangani kutukan dan hukuman Tuhan, dengan menggunakan metode serta strategi manusia. Inilah yang antikristus pikirkan dalam hati mereka. Dapatkah serangkaian pemikiran terhadap firman Tuhan ini membuktikan bahwa mereka memusuhi Tuhan? Dapatkah itu membuktikan bahwa mereka telah terus-menerus memfitnah dan menghujat Tuhan? (Ya.) Tentu saja! Inilah yang antikristus lakukan. Jika firman Tuhan digenapi, mereka telah menyiapkan tindakan pencegahan; jika firman-Nya tidak digenapi, mereka juga memiliki tindakan pencegahan untuk itu; tindakan pencegahan itu berubah tergantung pada apakah firman Tuhan digenapi atau tidak. Jika firman Tuhan digenapi, antikristus akan menerapkan cara berperilaku yang baik, berhati-hati dalam melaksanakan tugas di rumah Tuhan, tetap bersikap rendah hati, tidak angkuh atau sombong, tetap berhati-hati untuk tidak melakukan kesalahan apa pun. Jika firman Tuhan tidak digenapi, mereka akan terang-terangan bertindak asal-asalan. Bagaimanapun juga, entah di mata mereka firman Tuhan terlihat telah digenapi atau tidak, hati mereka tidak akan pernah benar-benar menganggap Tuhan sebagai Tuhan, hati mereka tidak pernah dapat sepenuhnya diserahkan kepada Tuhan. Tugas dan tindakan mereka tidak dilakukan dengan sepenuh hati tetapi dilakukan dengan menggunakan rencana licik, tipu muslihat, dan kepura-puraan, dengan cara menipu, sembunyi-sembunyi, dan diam-diam. Hal yang mereka pikirkan, renungkan, dan ragukan di lubuk hati mereka tidak pernah dibagikan secara terbuka kepada orang lain atau kepada Tuhan. Sebaliknya, mereka dengan keras kepala menganggap pemikiran dan ide-ide mereka sendiri sebagai kebenaran, sebagai arah serta tujuan yang baik dan benar untuk dilaksanakan serta diterapkan. Di mata antikristus, apakah firman Tuhan tentang kutukan dan hukuman terhadap manusia digenapi atau tidak sangatlah penting, karena itu menentukan cara mereka bertindak dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari, cara mereka memperlakukan pekerjaan, serta cara mereka memperlakukan saudara-saudari; itu juga menentukan perilaku yang mereka perlihatkan, serta tindakan dan perwujudan yang mereka miliki. Ketika firman Tuhan digenapi, antikristus menerapkan cara berperilaku yang baik dan jujur, menahan diri dalam beraktivitas, berusaha untuk tidak melakukan apa pun yang menimbulkan gangguan atau kekacauan dan berusaha untuk tidak mengucapkan perkataan yang mengacaukan atau mengganggu, yang memfitnah firman Tuhan, atau yang memfitnah pekerjaan-Nya. Jika firman Tuhan ini tidak digenapi, mereka merasa bebas untuk menghakimi dan mengutuk pekerjaan Tuhan tanpa ragu. Dengan cara ini, antikristus terus-menerus menentang dan berteriak-teriak menentang Tuhan di lubuk hati mereka; mungkinkah mereka tidak akan tersingkap dan disingkirkan? Sikap, watak, dan esensi mereka ini adalah apa yang dimiliki oleh musuh sejati Tuhan. Meskipun antikristus tidak dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan, mereka sama sekali tidak menyembunyikan apa yang mereka pikirkan, apa yang sedang mereka rencanakan, apa yang mereka renungkan, atau sudut pandang apa yang mereka miliki di lubuk hatinya, karena mereka tidak takut kepada Tuhan. Mengapa mereka tidak takut kepada Tuhan? Mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan, dan tidak percaya bahwa Tuhan mengamati lubuk hati manusia. Oleh karena itu, dalam logika antikristus, yang mereka anggap sebagai strategi bertahan hidup yang paling cemerlang adalah ini: “Apa yang kulakukan dan apa tindakanku, apa yang terlihat oleh orang lain, itu dapat menjadi standar untuk mengukur orang seperti apa diriku. Namun, apa yang kupikirkan di dalam hatiku, caraku berencana dan berniat, seperti apa dunia batinku, apakah aku memfitnah dan menghujat tuhan, menghakimi tuhan, ataukah percaya kepada tuhan dan memuji tuhan, jika aku tidak mengatakannya, tak seorang pun di antaramu akan mengetahuinya. Mana bisa engkau semua mengutukku! Jika aku tidak mengatakannya, tak seorang pun di antaramu bisa mengetahui apa yang kupikirkan atau rencanakan di dalam hatiku, atau seperti apa sikap dan sudut pandangku terhadap tuhan, dan tak seorang pun dapat menuduhku berbuat dosa apa pun.” Inilah rencana antikristus. Mereka yakin bahwa ini adalah prinsip tertinggi dalam berperilaku di hidup ini dan dalam melakukan segala sesuatu di antara manusia. Selama perilaku mereka tidak salah dan tidak ada kesalahan apa pun dalam tindakan mereka, tidak seorang pun dapat mencampuri apa yang mereka pikirkan di dalam hati mereka. Bukankah antikristus sangat pintar? (Tidak.) Mengapa mereka tidak pintar? Mereka menyamarkan diri mereka dengan sangat baik. Ketika mereka berdoa, mereka melakukannya di persimpangan jalan, dan perkataan yang mereka ucapkan di depan orang lain semuanya benar, tanpa ada kesalahan yang dapat ditemukan. Makin lama mereka percaya, makin mereka menjadi rohani. Mereka hanya memberitahukan apa yang sebenarnya mereka pikirkan di dalam hati kepada keluarga mereka secara rahasia, dan beberapa orang bahkan tidak memberitahukannya kepada keluarga mereka, sehingga tidak seorang pun dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Namun, mereka melupakan satu hal: Apakah manusia dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya atau tidak, apa gunanya itu? Itu tidak penting; manusia tidak dapat menentukan nasib manusia lainnya. Apakah manusia dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya atau tidak, itu tidak penting; itu tidak relevan dan tidak menentukan apa pun. Yang penting adalah bahwa Tuhan tidak hanya melihat perilaku lahiriah manusia, tetapi Dia juga mengamati lubuk hati mereka. Justru karena antikristus tidak percaya dan tidak tahu bahwa Tuhan mengamati lubuk hati manusia, mereka dengan bodoh dan konyolnya berpikir, “Tak seorang pun dapat ikut campur mengenai apa yang kupikirkan dalam hatiku, baik manusia maupun tuhan.” Tuhan mampu mengamati lubuk hati manusia, jadi pemikiranmu berkaitan dengan definisi Tuhan tentang dirimu. Tuhan tidak hanya mengutuk manusia berdasarkan perilaku lahiriah mereka, tetapi yang lebih penting, berdasarkan pemikiran di benak mereka. Di sinilah bodohnya antikristus; sementara menyelidiki firman Tuhan, mereka melupakan satu hal penting: Tuhan juga diam-diam mengamati pemikiran mereka. Mereka menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak, dan kesimpulan yang mereka dapatkan adalah bahwa mereka harus menyangkal firman Tuhan serta keberadaan-Nya. Saat mengamati mereka secara diam-diam, Tuhan melihat sikap mereka terhadap Tuhan dan firman Tuhan di lubuk hati mereka; Dia melihat semua bukti tentang fitnah dan penghujatan mereka terhadap Tuhan, penyangkalan serta kutukan mereka terhadap Tuhan, dan Dia juga mengamati perilaku lahiriah yang dihasilkan di bawah kendali semua pemikiran serta sudut pandang ini. Berdasarkan pemikiran dan perilaku mereka, Tuhan pada akhirnya menganggap orang-orang seperti ini sebagai apa? Sebagai antikristus, musuh Tuhan, yang tidak pernah dapat diselamatkan. Inilah hasilnya. Apakah antikristus pintar? Mereka jauh dari pintar; mereka telah menuntun diri mereka sendiri menuju kehancuran. Mereka yakin bahwa mereka sangat mampu dalam berpikir, bahwa pemikiran mereka sangat logis, dan bahwa mereka sangat mahir dalam berencana. Setelah berencana, mereka memiliki tindakan pencegahan serta metode untuk berbagai peristiwa tak terduga dan untuk segala macam hal yang Tuhan lakukan, agar selalu membuahkan hasil dan keuntungan yang terbaik. Mereka sering merasa berpuas diri dan mengagumi diri mereka sendiri, menghargai kemampuan serta keterampilan mereka sendiri. Mereka yakin bahwa mereka adalah orang yang terpintar di dunia ini: Mereka mampu memahami sumber firman Tuhan, kepada siapa itu ditujukan, konteks di balik firman Tuhan, bagaimana seharusnya sikap mereka setelah firman Tuhan digenapi, dan tindakan pencegahan seperti apa yang harus mereka lakukan jika firman Tuhan tidak digenapi. Mereka sering merasa senang akan diri mereka sendiri karena sangat pintar dan sempurna, karena lebih cerdas daripada orang-orang pada umumnya. Apa yang membuat mereka senang akan diri mereka sendiri? Mereka merasa bahwa meneliti, menganalisis, dan bersaing dengan Tuhan serta menyelidiki firman Tuhan di lubuk hati mereka sangatlah menggetarkan hati dan itu adalah sesuatu yang membuat mereka merasa telah memperoleh pencapaian yang luar biasa. Jadi, mereka sangat mengagumi diri mereka dan senang akan diri mereka sendiri karena menjadi orang semacam itu. Bukankah antikristus itu bodoh? Bersaing dengan orang lain mungkin memang membuatmu mampu menentukan siapa di antaramu yang unggul, dan bahkan mungkin membuatmu merasakan keuntunganmu serta keberadaanmu sendiri. Namun, ketika engkau bersaing dengan Tuhan, menyelidiki firman Tuhan, tindakan Tuhan, semua yang Tuhan lakukan, disebut apakah ini? Dan apa akibatnya? Ini berarti engkau sedang mencari mati! Engkau boleh menyelidiki bintang film, penyanyi, selebritas, tokoh-tokoh besar, siapa pun, tetapi yang sama sekali tidak boleh kauselidiki adalah Tuhan. Jika engkau melakukannya, berarti engkau sedang memilih target penyelidikan yang salah. Di dunia zaman sekarang, dengan informasi yang canggih dan dengan adanya beragam alat yang memudahkan arus informasi, menyelidiki keberadaan orang lain, pemikiran dan sudut pandang mereka serta kehidupan mereka sehari-hari mungkin tidak dianggap memalukan. Namun, jika seseorang yang percaya dan mengikuti Tuhan, yang menjunjung tinggi serta makan dan minum firman Tuhan setiap hari, terus-menerus menyelidiki semua tindakan Tuhan, semua firman Tuhan, dan semua pekerjaan Tuhan di lubuk hati mereka, ini adalah penentangan yang keterlaluan! Manusia memiliki watak yang rusak; ketika engkau memperlihatkan kerusakanmu di hadapan Tuhan, Tuhan dapat memberimu kebenaran untuk kaupahami dan ketahui, memberimu waktu untuk mencapai perubahan. Tuhan dapat mengampunimu dan tidak akan mengingat kerusakan, pelanggaran, serta dosa-dosa manusia. Satu-satunya hal yang tidak dapat Tuhan ampuni atau toleransi adalah bahwa antikristus sama sekali tidak memiliki hati yang tunduk, bahwa mereka selalu meneliti Tuhan, serta selalu dan terus-menerus menyelidiki pekerjaan Tuhan serta firman Tuhan kapan pun dan di mana pun. Apa yang sedang berusaha kaulakukan? Apakah kau ingin menguji benar atau tidaknya Tuhan? Menurutmu, untuk siapakah engkau melakukan pemeriksaan? Apa kau ingin menganalisis sumber dan motif mengapa Tuhan melakukan hal-hal ini? Menurutmu, kau ini siapa? Setelah semua ini, engkau tidak menganggap dirimu sebagai orang luar? Dapatkah Tuhan menjadi objek penyelidikanmu? Dapatkah Tuhan menjadi objek penelitianmu? Engkau menerima pemeriksaan Tuhan, menerima bimbingan Tuhan, menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, menerima dirimu dipangkas oleh-Nya, serta semua penerapan positif seperti ini yang berkaitan dengan perubahan watak; ini adalah hal-hal yang sah untuk dilakukan. Bahkan terkadang ketika engkau salah memahami Tuhan, ketika engkau lemah dan negatif, serta mengeluh tentang Tuhan, Tuhan tidak menyalahkanmu, dan Dia juga tidak menghakimimu bersalah. Namun, ada satu hal: Engkau selalu menyelidiki Tuhan, selalu berusaha mencari tahu tentang benar tidaknya firman Tuhan dan pekerjaan Tuhan; ini adalah sesuatu yang pasti tidak akan Tuhan ampuni atau toleransi; seperti inilah watak Tuhan. Manusia yang benar-benar rusak bukanlah binatang; mereka tidak melawan Tuhan seperti ini, mereka juga tidak memiliki sudut pandang serta sikap seperti ini, dan mereka juga tidak memperlakukan Tuhan dengan cara seperti ini. Hanya ada satu sosok, satu peran, yang mampu dengan lancang dan terbuka berdiri di posisi yang berlawanan dengan Tuhan, dan itu adalah Iblis. Tuhan tidak mengingat pelanggaran dan kerusakan manusia, tetapi penentangan, konfrontasi, hujatan, dan fitnah Iblis terhadap Tuhan tidak akan pernah diampuni oleh Tuhan. Tuhan hanya menyelamatkan manusia yang rusak, bukan Iblis. Antikristus, yang tidak berubah dalam natur mereka dan memiliki esensi antikristus, mampu merepresentasikan Iblis, mewakili Iblis untuk berdiri di posisi yang berlawanan dengan Tuhan, menyelidiki firman Tuhan. Bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka? Sikap-Nya adalah mengutuk dan menghukum mereka. Antikristus hanya bisa bertindak dengan cara seperti ini, dan mereka sedang mencari mati.

3. Menyelidiki Firman Tuhan yang Menubuatkan Malapetaka

Baru saja, kita mempersekutukan dua poin mengenai antikristus yang menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak: Poin pertama berkaitan dengan firman tentang janji dan berkat Tuhan, dan poin kedua berkaitan dengan firman tentang kutukan dan hukuman Tuhan terhadap manusia. Selanjutnya, mari kita lihat poin ketiga, firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka. Seperti dua poin sebelumnya, sikap antikristus terhadap firman-firman semacam ini sama: Mereka ingin tahu, ingin memeriksa, ingin memahami, dan juga ingin melihat saat ketika firman-firman ini digenapi, ingin menyaksikan munculnya fakta-fakta tersebut. Dalam memperlakukan firman-firman semacam ini, antikristus juga berencana di lubuk hati mereka, merenungkan tindakan pencegahannya, dan memunculkan berbagai keraguan. Mereka mengamati dan menguji apakah firman-firman semacam ini akan digenapi atau tidak untuk mengembangkan tindakan pencegahan yang sesuai. Ketika antikristus membaca firman yang menubuatkan malapetaka, hati mereka dipenuhi dengan harapan akan tibanya hari saat malapetaka itu terjadi, dan mereka dipenuhi dengan berbagai imajinasi. Mereka berharap bahwa firman Tuhan akan digenapi dan juga berharap bahwa datangnya malapetaka tersebut akan memperluas cakrawala mereka, memenuhi harapan dan keinginan mereka. Mengapa demikian? Karena malapetaka yang dinubuatkan oleh Tuhan berkaitan dengan berakhirnya pekerjaan besar Tuhan, dengan hari pemuliaan Tuhan, orang-orang kudus diangkat, masuknya umat manusia ke tempat tujuan yang indah, dan sebagainya. Oleh karena itu, antikristus makin dipenuhi harapan dan keingintahuan tentang bagian dari firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka tersebut. Dibandingkan dengan dua poin pertama, antikristus jauh lebih tertarik pada firman-firman semacam ini. Di dalam hatinya, antikristus percaya jika seseorang mampu menimpakan bencana, seperti gempa bumi, wabah penyakit, wabah serangga, banjir, tanah longsor, atau bencana alam lainnya, entitas tersebut merupakan sosok yang sangat berkuasa, memiliki kemampuan yang besar, dan layak untuk mereka ikuti, sembah, serta percayai. Oleh karena itu, dengan cara yang sama, antikristus juga menganggap apakah firman seperti nubuat Tuhan tentang malapetaka digenapi sebagai standar untuk mengukur apakah Tuhan memang adalah Tuhan atau bukan. Mereka berpaut pada pemikiran logis, ide, dan sudut pandang seperti ini di lubuk hati mereka sepenuhnya, yakin bahwa sudut pandang ini benar, sah, dan merupakan langkah yang bijak. Dengan demikian, sejak saat mereka mulai mengikuti Tuhan, sejak saat mereka melihat firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka, antikristus sibuk memikirkan hal ini di dalam hati mereka. Mereka memikirkan apa yang dikatakan dalam firman Tuhan; kapan akhir zaman akan tiba, kapan pekerjaan besar Tuhan akan berakhir, bagaimana Tuhan akan menghajar umat manusia, malapetaka seperti apa yang akan Tuhan timpakan untuk menghukum dan menghancurkan umat manusia, cara apa yang akan Tuhan gunakan untuk membuat umat manusia jatuh ke dalam malapetaka, dan bagaimana hanya mereka yang mengikuti Tuhan serta yang memperoleh perkenanan-Nya yang akan mampu terhindar serta selamat dari malapetaka tersebut, dan yang tidak akan perlu menderita siksaan karena malapetaka tersebut. Antikristus menganggap firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka sebagai hal yang sangat penting, menganalisisnya di dalam hati mereka, menghafalkannya, dan melafalkannya di benak mereka. Mereka mengingat setiap kata yang ada kaitannya dengan malapetaka, dan juga merenungkan kapan serta bagaimana nubuat-nubuat Tuhan tentang malapetaka akan digenapi. Mereka merenungkan apa yang akan terjadi pada mereka jika nubuat-nubuat ini benar-benar digenapi, dan apa yang akan mereka lakukan jika ternyata tidak digenapi. Sejak membaca nubuat-nubuat ini, antikristus sepertinya telah menemukan sesuatu untuk mereka perjuangkan, menemukan arah dan tujuan, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Sementara menunggu malapetaka itu terjadi, mereka juga mempersiapkan diri dalam segala hal. Agar dilindungi oleh Tuhan ketika malapetaka dahsyat terjadi, mereka memberitakan Injil, meninggalkan pekerjaan dan keluarga mereka. Pada saat yang sama, agar dapat bertahan hidup ketika malapetaka terjadi, mereka sering berdoa dengan rendah hati kepada Tuhan, berharap bahwa firman Tuhan akan segera digenapi, bahwa semua yang ingin Tuhan capai akan terlaksana dengan cepat, bahwa Tuhan akan segera memperoleh kemuliaan serta menikmati istirahat, dan mereka dapat segera menikmati berkat kerajaan surga. Dari semua sudut pandang antikristus ini, dari kata-kata dan doa yang sering mereka panjatkan, tampaknya antikristus sangat menantikan berakhirnya pekerjaan besar Tuhan dan berharap agar Dia beristirahat lebih awal. Namun, orang-orang tidak tahu bahwa terdapat niat jahat antikristus di balik harapan ini. Mereka berharap bahwa melalui doa-doa semacam itu dan hal-hal palsu yang mereka perlihatkan, mereka dapat terhindar dari malapetaka dan menjadikan Tuhan sebagai tempat perlindungan mereka. Sementara mereka mempersiapkan diri untuk semua ini, mereka juga berharap bahwa malapetaka akan segera datang dan firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka akan segera digenapi. Dalam batasan kemampuan mereka, mereka terus membayar harga, mengorbankan diri, menderita, dan bertahan seperti sebelumnya, memutar otak untuk melakukan hal-hal lahiriah dengan baik agar semua orang dapat melihatnya. Mereka ingin semua orang mengakui betapa besar harga yang telah mereka bayar untuk memberitakan Injil, betapa banyak diskriminasi dan penganiayaan yang telah mereka alami, dan betapa besar harga yang telah mereka bayar dalam menunggu tibanya hari ini. Mereka berharap bahwa setelah melihat penderitaan yang mereka tanggung dan harga yang telah mereka bayarkan, Tuhan akan menghindarkan mereka dari malapetaka apa pun ketika itu terjadi. Pada saat yang sama, karena harga yang telah mereka bayar, mereka juga berharap agar cukup beruntung untuk menjadi salah seorang dari mereka yang akan memiliki tempat tujuan yang baik dan diberkati setelah malapetaka. Di lubuk hatinya, antikristus memperhitungkan semua ini secara diam-diam dan tanpa orang ketahui. Akhirnya suatu hari, karena suatu insiden kecil, antikristus mengalami kemunduran, dan tindakan serta perilaku mereka seolah-olah dikutuk. Ini berarti harapan dan khayalan mereka akan segera hancur, keinginan mereka akan segera tidak terpenuhi. Pada saat ini, apa pemikiran pertama yang muncul di lubuk hati antikristus? “Aku telah memberi begitu banyak, aku telah sangat menderita, aku telah bertahan selama berhari-hari, aku telah percaya selama bertahun-tahun, tetapi aku belum melihat satu pun dari firman tuhan yang menubuatkan malapetaka digenapi. Apakah tuhan benar-benar akan menjatuhkan malapetaka? Akankah apa yang telah kami doakan dan nantikan digenapi oleh tuhan? Di mana tepatnya tuhan itu? Apakah dia benar-benar akan menyelamatkan kami atau tidak? Apakah malapetaka yang tuhan bicarakan itu benar-benar ada? Jika tidak ada, kami semua seharusnya keluar saja dari sini. Tuhan ini tidak dapat dipercaya, tidak ada tuhan!” Inilah batas antikristus. Kemunduran kecil, mungkin sepatah kata kecaman dan pengungkapan yang tidak disengaja dari orang lain, menyentuh titik lemah mereka, dan kemarahan mereka meledak; mereka tidak mampu lagi mengendalikan diri atau berpura-pura. Hal pertama yang mereka lakukan adalah meledak dengan marah, menunjuk firman Tuhan dan berkata: “Jika firmanmu tidak digenapi, jika malapetaka yang kaukatakan tidak terjadi, aku tidak akan lagi percaya kepadamu. Awalnya, hanya karena firman yang menubuatkan malapetaka inilah aku memberitakan Injil, membayar harga, dan melaksanakan tugasku. Tanpa firman-firman ini, aku tidak akan percaya kepadamu sama sekali! Karena firman ini, karena malapetaka yang akan terjadi ini, aku percaya bahwa engkau adalah tuhan. Namun kini, setelah begitu banyak menderita, malapetaka yang kausebutkan belum terjadi juga. Ada begitu banyak orang di antara orang-orang tidak percaya yang melakukan kejahatan, tetapi tidak seorang pun di antara mereka telah dihukum; tidak seorang pun dari mereka yang terjerumus ke dalam malapetaka. Mereka masih hidup dalam dosa, menikmati hidup mereka, sementara aku telah mengalah selama bertahun-tahun, hanya menunggu tibanya hari ketika firmanmu yang menubuatkan malapetaka digenapi. Namun, apa yang telah kaulakukan, tuhan? Engkau tidak pernah, dengan mempertimbangkan penantian kami yang sungguh-sungguh, memperlihatkan tanda-tanda atau keajaiban, tidak pernah menimpakan malapetaka apa pun, untuk membiarkan kami melihatnya, untuk memperkuat iman kami, untuk memperkokoh kesetiaan kami. Mengapa engkau tidak melakukan hal-hal seperti itu? Bukankah engkau adalah tuhan? Apakah begitu sulit untuk menjatuhkan malapetaka demi menghukum dunia yang jahat ini, umat manusia yang jahat ini? Kami hanya ingin memperkuat iman kami melalui digenapinya hal-hal ini, tetapi engkau malah tidak bertindak. Jika engkau tidak bertindak, kami tidak bisa lagi percaya kepada tuhan; kami tidak akan dapat memperoleh apa pun, dan tidak ada gunanya percaya kepada tuhan. Tidak perlu lagi percaya, tidak perlu melaksanakan tugas kami, tidak perlu memberitakan Injil.” Setelah mengalami kemunduran kecil, menghadapi sedikit kesukaran atau ketidakpuasan dalam hidup ini, diri antikristus yang sebenarnya serta pemikiran terdalam mereka terlihat kapan pun dan di mana pun, dan ini sangat mengerikan. Kapan malapetaka itu akan terjadi, apakah firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka akan digenapi, bagaimana dan kapan itu akan digenapi, semua ini ditentukan oleh Tuhan. Ketika Tuhan memberi tahu manusia mengenai hal-hal ini, itu adalah untuk menghargai mereka, memperlakukan mereka sebagai manusia, bukan agar manusia menggunakan firman ini sebagai sarana untuk memperoleh pegangan terhadap Tuhan dan menghakimi-Nya. Antikristus secara keliru mengira bahwa karena Tuhan telah mengucapkan firman ini, Dia seharusnya memungkinkan manusia untuk melihatnya digenapi selama masa hidup mereka; jika tidak, berarti firman Tuhan akan batal. Tuhan yang firmannya bisa menjadi batal tidak seharusnya dianggap sebagai tuhan, tidak layak untuk menjadi tuhan, dan tidak layak untuk menjadi tuhan mereka; seperti inilah logika antikristus.

Dari awal hingga akhir, antikristus hanya ingin memanfaatkan firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka. Firman ini telah mengilhami mereka, menuntun mereka untuk berpikir tentang menggunakan perilaku baik manusia dan semua pengorbanan serta penderitaan jasmani mereka untuk ditukarkan dengan berkat berupa terhindar dari malapetaka. Sepanjang waktu, satu-satunya tujuan mereka adalah menghindari malapetaka dan memperoleh berkat. Mereka tidak pernah benar-benar menganggap Pribadi yang mengungkapkan firman ini sebagai Tuhan. Dari awal hingga akhir, antikristus selalu menempatkan diri mereka sebagai penentang Tuhan, terus-menerus menguji dan mengukur Tuhan sebagai cara untuk menyelidiki firman Tuhan. Jika firman Tuhan digenapi dan memperluas cakrawala mereka, digenapi sesuai dengan selera, sudut pandang, dan kebutuhan mereka, antikristus akan menganggap Tuhan sebagai Tuhan. Sebaliknya, jika itu tidak sesuai dengan keinginan, sudut pandang, dan kebutuhan mereka, bagi mereka, Pribadi yang mengucapkan firman ini tidak dapat dianggap sebagai Tuhan. Seperti inilah sudut pandang antikristus. Jelaslah bahwa di lubuk hatinya, mereka tidak pernah mengakui bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, dan mereka juga tidak mengakui fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Setelah melalui serangkaian pergumulan, bertahan dengan sabar, dan menjalani pergulatan dalam pemikiran mereka, antikristus memetik satu pelajaran: “Orang tidak boleh dengan sembarangan membatasi firman tuhan, dan orang tidak boleh dengan sembarangan serta sembrono menggunakan penggenapan firman tuhan sebagai standar untuk mengukur identitas dan esensi tuhan. Kami belum cukup ditempa dan masih harus terus bertahan, memperluas pikiran kami. Seperti kata pepatah, ‘Hati perdana menteri cukup luas untuk diarungi perahu’; ‘Di mana ada kehidupan di situ ada harapan.’ Apa pentingnya jika firman ini tidak digenapi? Itu tidak penting. Aku telah bertahan dengan teguh selama bertahun-tahun ini; mungkin jika aku bertahan sedikit lebih lama lagi, firman tuhan akan digenapi, dan aku akan memperoleh sesuatu. Aku hanya akan bertahan sedikit lebih lama lagi, aku akan mengambil risiko sekali lagi. Aku tidak boleh marah; jika tidak, semua upayaku sebelumnya tidak akan ada gunanya, dan semua penderitaan yang telah kutanggung akan menjadi sia-sia. Itu akan menjadi kerugian yang besar! Jika aku menceritakan pemikiranku yang sebenarnya sekarang, mengambil sikap untuk menyangkal, mempertanyakan, dan menuduh tuhan, itu bukanlah langkah yang cerdas. Aku harus terus membayar harga, menanggung kesukaran, dan terus bertahan. Ungkapan ‘Orang yang bertahan sampai akhir akan diselamatkan’ tidak boleh dilupakan. Perkataan ini selalu benar, kapan pun itu, dan tetap merupakan kebenaran yang tertinggi. Aku harus menjunjung tinggi perkataan ini dan selalu mengingatnya di dalam hatiku.” Setelah bersikap negatif dan diam selama jangka waktu tertentu, antikristus akhirnya kembali “mengambil sikap”.

Selama proses melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, antikristus melakukan segala macam pekerjaan sembari menjalankan berbagai peran. Dari luar, tidak terlihat adanya perubahan, tetapi makin lama mereka percaya kepada Tuhan, dan makin lama mereka mengikuti-Nya, di dalam hatinya, antikristus makin mencari-cari kesalahan di dalam firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka. Mengapa demikian? Makin lama mereka telah percaya kepada Tuhan, itu menandakan bahwa mereka telah lebih banyak berkorban, lebih banyak meninggalkan, dan makin kecil jalan mereka untuk kembali ke dunia sekuler. Oleh karena itu, mengenai firman yang menubuatkan malapetaka ini, antikristus tanpa sadar makin berpikir, “Kuharap semua ini terjadi. Semua ini harus terjadi.” Mereka menganggap “harus” ini dan keyakinan yang teguh ini sebagai iman sejati mereka kepada Tuhan. Yang disebut iman sejati inilah yang mendorong mereka untuk melaksanakan tugas mereka, untuk menderita dan membayar harga, untuk bertahan dan bertahan lebih lama lagi, sama seperti yang dikatakan oleh orang tidak percaya: “Untuk bisa menang, orang haruslah berani mempertaruhkan segalanya.” Sembari memegang erat keyakinan semacam itu, antikristus menyelidiki kapan saatnya firman Tuhan akan digenapi. Akhirnya, saat itu pun tiba; bencana dan malapetaka terus-menerus terjadi di dunia ini, terjadi di berbagai sudut, di berbagai negara, dan di antara berbagai kelompok etnis. Bencana-bencana ini, baik besar maupun kecil, merenggut banyak nyawa, mengubah lingkungan hidup banyak orang, mengubah lingkungan ekologis, mengubah banyak struktur sosial serta cara hidup yang berbeda-beda di tengah masyarakat, dan sebagainya. Namun, bagaimanapun juga, di mata antikristus, firman Tuhan masih digenapi dalam skala kecil, yang merupakan hal yang paling memuaskan di lubuk hati mereka. Mereka merasa bahwa setelah bertahun-tahun ini, tidak sia-sia mereka bertahan serta menunggu, dan akhirnya mereka telah menyaksikan hari dan tahap di mana firman Tuhan digenapi. Namun, mereka merasa tidak boleh berkecil hati atau menyerah; mereka harus terus bertahan dan menunggu. Hal apa yang paling membuat antikristus merasa risau di lubuk hatinya, sebanyak apa pun mereka bertahan atau menunggu? Hal tersebut adalah nubuat-nubuat tentang kelaparan, wabah penyakit, gempa bumi telah digenapi, tetapi kapan nubuat tentang malapetaka dahsyat akan digenapi? Di satu sisi, antikristus percaya bahwa sebagian dari firman Tuhan sedang digenapi secara perlahan dan bertahap, sementara di sisi lain, mereka ragu: “Bukankah bencana-bencana ini hanyalah bencana alam? Bencana selalu terjadi di sepanjang sejarah. Apakah terjadinya bencana-bencana ini adalah penggenapan firman tuhan? Jika bukan, lalu apa itu? Aku tidak boleh berpikir seperti ini; orang yang percaya kepada tuhan harus percaya pada firman tuhan. Namun, apakah firman tuhan digenapi dengan semudah itu? Bagaimana tuhan melakukannya? Mengapa aku tidak melihat dia melakukannya? Mengapa aku tidak mengetahuinya? Jika itu adalah perbuatan tuhan, orang-orang yang percaya kepada dia seharusnya melihatnya, tuhan seharusnya memberi mereka penglihatan. Namun, kami belum melihat tangan tuhan, juga belum mendengar suara tuhan. Jadi, mungkinkah peristiwa-peristiwa ini hanya kebetulan? Aku tidak boleh berpikir seperti ini; pemikiran seperti ini bisa membuatku menjadi lemah. Aku tetap harus percaya bahwa semua ini adalah penggenapan firman tuhan; aku harus menganggapnya sebagai kedaulatan tuhan, sebagai penggenapan firman tuhan, bukan kebetulan. Dengan berpikir demikian, hatiku akan terasa lebih tenang.” Mereka merasa bahwa berpikir dengan cara seperti ini sangatlah pintar dan bahwa mereka telah menganalisis situasinya dengan baik, mampu untuk tidak meragukan Tuhan sembari juga menstabilkan iman mereka sendiri, dan juga menenangkan kegelisahan serta keinginan yang meluap-luap di hati mereka. Sembari mengalah dan berkompromi untuk sementara waktu, antikristus menantikan datangnya malapetaka dahsyat. “Kapan malapetaka dahsyat akan terjadi? Ketika itu terjadi, orang-orang kudus akan diangkat ke udara, tetapi di mana tepatnya itu akan terjadi? Bagaimana itu akan terjadi? Apakah mereka akan terbang ataukah diangkat oleh tangan tuhan? Ketika malapetaka dahsyat terjadi, apakah manusia akan tetap memiliki tubuh jasmani mereka? Apakah mereka akan tetap mengenakan pakaian mereka saat ini? Apakah semua orang tidak percaya akan mati? Akan seperti apa keadaan atau situasinya saat itu? Itu tidak terbayangkan bagi manusia. Lebih baik aku tidak memikirkannya untuk saat ini. Aku akan percaya saja bahwa firman tuhan pasti akan digenapi. Namun, mungkinkah itu benar-benar digenapi? Kapan itu akan digenapi?” Di dalam hatinya, mereka terus mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini, berulang kali memunculkan keraguan. Karena malapetaka ini terkait erat dan berhubungan erat dengan prospek dan nasib mereka, antikristus percaya: “Aku harus selalu waspada terhadap penggenapan nubuat tentang kapan malapetaka dahsyat akan terjadi, aku harus selalu mengingatnya agar aku tidak kehilangan kesempatan dan gagal memperoleh berkat.” Lalu, bagaimana perspektif mereka? “Aku harus memberitakan Injil sejauh dan seluas mungkin, melaksanakan tugasku dengan rajin, menghindarkan diriku agar tidak menimbulkan kekacauan atau gangguan atau melakukan kesalahan, dan tetap bersikap rendah hati, tidak bertindak sombong. Selama aku tidak melakukan kesalahan dan tidak dikeluarkan dari gereja, itu sudah cukup. Aku pasti akan bisa masuk ke tempat perlindungan; ini adalah janji tuhan; siapa yang dapat mengambilnya?” Ketika bencana-bencana kecil berangsur terjadi, dan seluruh umat manusia terjerumus ke dalam bencana, antikristus merasakan kedamaian dan merasakan ketenangan yang cukup di lubuk hatinya. Pada saat yang sama, mereka menantikan tibanya malapetaka dahsyat dan hari ketika orang-orang kudus diangkat. Apa pun yang terjadi, antikristus terus-menerus menyelidiki firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka. Di mata Tuhan, penyelidikan seperti itu sama seperti penyelidikan yang Iblis lakukan. Dia menganggapnya sebagai keraguan, penyangkalan, fitnah, dan analisis mengenai benar atau tidaknya Tuhan. Itu berarti mempertanyakan identitas Tuhan, meragukan otoritas dan kemahakuasaan Tuhan, serta meragukan kesetiaan Tuhan. Tuhan tidak mengizinkan hal-hal seperti ini terjadi, dan Dia juga tidak mengizinkan orang-orang semacam ini ada, dan Dia pasti tidak akan menyelamatkan orang-orang semacam itu. Antikristus mengira bahwa tindakan pencegahan mereka, yang dipikirkan secara diam-diam dan diperhitungkan di dalam hati mereka, adalah hal yang paling cerdas dan paling rahasia. Mereka tidak tahu bahwa Tuhan melihat semua pemikiran mereka dan mengutuknya. Inilah yang Tuhan katakan: “Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu, telah mengusir setan-setan demi nama-Mu, dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan” (Matius 7:22-23). Tuhan secara diam-diam berkata kepada orang-orang ini di dalam hati-Nya: Pergilah daripada-Ku, engkau semua yang melakukan kejahatan. Engkau menyelidiki tindakan-Ku, menyelidiki firman-Ku. Orang-orang semacam itu tidak pernah dapat diselamatkan. Antikristus memperlakukan apakah firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka akan digenapi sebagai tujuan untuk mereka kejar dan sebagai standar untuk menguji benar atau tidaknya Tuhan, dan itu adalah hal yang sangat mengerikan; itu juga merupakan perbuatan jahat.

Mengenai apakah aspek tertentu dari firman Tuhan akan digenapi atau tidak, bagaimana itu digenapi, dan kapan serta di mana itu akan digenapi, Tuhan memiliki cara-cara-Nya sendiri. Hanya karena kasih karunia Tuhanlah manusia begitu beruntung bisa mendengarkan firman dari Tuhan ini. Tujuan Tuhan mengucapkan firman ini bukanlah agar umat manusia menggunakannya untuk mengikat Tuhan, untuk memeriksa benar atau tidaknya Tuhan, atau untuk menegaskan identitas Tuhan. Tuhan mengucapkan firman ini hanya untuk memberi tahu umat manusia bahwa Dia akan melakukan hal-hal semacam ini, tetapi Tuhan tidak pernah berkata kepada siapa pun, “Aku akan melakukannya dengan cara ini, kepada orang-orang ini, pada waktu ini, dan dengan cara ini.” Dalam hal-hal yang tidak Tuhan beritahukan kepada umat manusia, ada sinyal yang jelas, yaitu bahwa umat manusia tidak perlu mengetahuinya, dan mereka juga tidak memenuhi syarat untuk mengetahuinya. Oleh karena itu, jika manusia selalu menyelidiki hal-hal ini, selalu menggali dalam-dalam, selalu ingin menggunakan hal-hal ini untuk memperoleh pegangan terhadap Tuhan, untuk menghakimi dan mengutuk-Nya, maka ketika fenomena-fenomena ini terjadi, umat manusia tanpa disadari akan menempatkan diri mereka sebagai penentang Tuhan. Ketika engkau menempatkan dirimu sebagai penentang Tuhan, Tuhan tidak akan lagi menganggapmu sebagai manusia. Lalu dianggap sebagai apa dirimu? Di mata Tuhan, engkau adalah Iblis, musuh, setan. Ini adalah bagian dari watak Tuhan yang tidak menoleransi pelanggaran manusia. Jika orang tidak memahami hal ini dan sering mempermasalahkan nubuat yang Tuhan ucapkan, berusaha untuk memperoleh pegangan terhadap Tuhan, biar Kuberitahukan kepadamu, ini berarti mencari mati. Kapan pun itu, manusia harus mengetahui siapa mereka dan dengan cara apa, dengan nalar seperti apa, dan dari perspektif apa mereka harus memperlakukan Tuhan serta segala sesuatu tentang Tuhan. Setelah manusia kehilangan identitas dan posisi mereka sebagai makhluk ciptaan, esensi mereka berubah. Jika engkau menjadi binatang, Tuhan mungkin akan mengabaikanmu, karena engkau akan menjadi hal yang tidak berarti. Namun, jika engkau menjadi setan dan Iblis, engkau akan berada dalam bahaya. Menjadi setan dan Iblis berarti menjadi musuh Tuhan, dan dengan demikian, tidak akan pernah ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Oleh karena itu, Aku ingin memberi tahu semua orang di sini: Jangan menyelidiki tindakan Tuhan, jangan menyelidiki firman Tuhan, jangan menyelidiki pekerjaan Tuhan, dan jangan menyelidiki apa pun yang ada kaitannya dengan Tuhan. Engkau adalah manusia, makhluk ciptaan, jadi jangan menganalisis benar atau tidaknya Tuhan. Jangan menganggap Tuhan sebagai objek untuk kauanalisis dan periksa, juga jangan menjadikan-Nya objek penyelidikanmu. Engkau adalah makhluk ciptaan, manusia, jadi Tuhan itu adalah Tuhanmu. Apa pun yang Tuhan firmankan adalah apa yang harus kauterima. Apa pun yang Tuhan katakan kepadamu, engkau harus menerimanya. Mengenai apa yang tidak Tuhan beritahukan kepadamu, hal-hal yang berkaitan dengan misteri dan nubuat, hal-hal mengenai identitas Tuhan, satu hal yang pasti: Engkau tidak perlu mengetahui hal-hal ini. Mengetahui hal-hal ini tidak akan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu. Terimalah sebanyak yang mampu kaupahami. Jangan biarkan hal-hal ini menjadi hambatan dalam pengejaranmu akan perubahan watak dan pengejaranmu akan keselamatan. Ini adalah jalan yang benar. Jika orang menempatkan dirinya sebagai penentang Tuhan dan terus menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan Tuhan, dan jika mereka terus-menerus menolak untuk berubah, dengan keras kepala bertahan seperti itu, memperlakukan Tuhan dengan cara seperti ini dan dengan sikap seperti ini, harapan mereka untuk diselamatkan menjadi sangat tipis. Antikristus menyelidiki firman Tuhan yang menubuatkan malapetaka; mari kita akhiri persekutuan mengenai poin ini di sini. Dan sekarang, mari kita beralih ke poin selanjutnya.

4. Menyelidiki Firman Tuhan tentang Kapan Dia akan Meninggalkan Bumi dan Kapan Pekerjaan Besar-Nya akan Berakhir

Poin keempat adalah antikristus menyelidiki firman Tuhan tentang kapan Dia akan meninggalkan bumi dan kapan pekerjaan besar-Nya akan berakhir. Tidak ada banyak mengenai hal ini di dalam firman Tuhan. Di antara firman yang jumlahnya terbatas ini, jika isinya adalah topik yang menjadi perhatian khusus orang-orang, betapa pun tidak mencoloknya atau tersembunyinya firman ini, mereka akan menemukannya. Setelah menemukannya, mereka akan menandainya dengan pena, memperlakukannya sebagai firman yang penting untuk dibaca. Mereka membagikan dan membaca firman ini untuk memperingatkan serta menghibur diri mereka sendiri setiap kali mereka sempat. Tentu saja, bagi antikristus, yang lebih mereka pedulikan bukanlah kapan Tuhan akan meninggalkan bumi atau kapan pekerjaan besar-Nya akan berakhir, melainkan fakta yang bermaksud Tuhan laksanakan di balik firman-firman ini. Yang paling antikristus harapkan di dalam hatinya adalah bahwa selama masa hidupnya, mereka akan menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri pemandangan spektakuler saat Tuhan meninggalkan bumi. Ini berarti bahwa Tuhan yang telah mereka ikuti adalah Tuhan yang benar, mereka tidak memilih tuhan yang salah, dan mereka juga tidak memilih objek yang salah untuk diikuti. Setelah hal ini dikonfirmasi, mereka yakin bahwa kesempatan mereka untuk diberkati akan makin meningkat. Selain itu, jika selama masa hidupnya, mereka dapat menyaksikan pemandangan saat Tuhan meninggalkan bumi dan pemandangan berakhirnya pekerjaan besar Tuhan, itu berarti bahwa iman mereka akan menjadi jauh lebih teguh, dan mereka akan mengikuti Tuhan tanpa keraguan apa pun. Melihat pemandangan ini berarti bahwa keraguan dan ketidakpahaman mereka sebelumnya tentang Tuhan, serta fitnah, penghakiman, dan penolakan yang mereka hadapi dari orang lain, semua itu akan ditinggalkan, tidak akan lagi mengekang mereka. Di satu sisi, antikristus menantikan tibanya hari ini, dan di sisi lain, mereka mengamati apa yang sedang Tuhan lakukan di bumi, apakah pekerjaan-Nya hampir selesai, apakah firman yang perlu diucapkan-Nya hampir selesai, apakah orang-orang yang mengikuti-Nya memiliki kesetiaan yang sejati, dan apakah orang-orang itu telah disempurnakan. Saat mengamati orang-orang yang sekarang ini mengikuti Kristus, antikristus memperhatikan bahwa kebanyakan dari mereka memiliki iman yang lemah, sering melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugas mereka, dan ada banyak dari mereka yang sering dipangkas karena memperlihatkan watak yang rusak ketika melaksanakan tugas mereka. Beberapa orang bahkan dipindahkan ke kelompok B, diisolasi, atau dikeluarkan. Dari tanda-tanda tersebut, mereka merasa, “Hari berakhirnya pekerjaan besar tuhan tampaknya masih jauh, dan ini sangat menyebalkan! Namun, apa yang dapat orang lakukan jika mereka tidak sabar? Masalah apa yang dapat diselesaikan dalam keadaan seperti itu?” Karena antikristus tidak percaya pada firman Tuhan, tidak menerima kebenaran, tidak memiliki pemahaman rohani, dan tidak memahami kebenaran, mereka tidak dapat mengukur apakah efek pekerjaan Tuhan dalam diri orang-orang adalah normal atau tidak. Mereka tidak mampu memahami apakah hal yang Tuhan telah lakukan dalam diri orang-orang benar-benar telah mencapai efek tertentu; apakah firman Tuhan dapat benar-benar menyelamatkan dan mengubah manusia; apakah orang, sementara menerima firman ini, telah mengalami perubahan, benar-benar memperoleh sesuatu, atau menerima perkenanan Tuhan; juga tidak memahami apakah orang-orang ini dapat masuk ke dalam kerajaan surga dan menerima berkat atau tidak; selain itu, mereka tidak mampu memahami atau menjelaskan fakta-fakta yang mereka amati dengan mata mereka sendiri. Semua peristiwa yang mereka lihat, semua peristiwa yang mereka pikirkan di benak mereka, diselimuti kabut, yang mustahil untuk dihilangkan. “Semua hal ini sulit untuk dimengerti, sulit untuk diketahui yang sebenarnya, sulit untuk dipahami. Apakah peristiwa tuhan meninggalkan bumi dan berakhirnya pekerjaan besar tuhan benar-benar ada? Dapatkah itu benar-benar digenapi?” Di satu sisi, antikristus memaksakan diri mereka sendiri untuk percaya bahwa Tuhan yang mereka ikuti adalah Tuhan, tetapi pada saat yang sama, mereka mau tak mau meragukan: “Apakah dia itu tuhan? Dia itu manusia, bukan? Tidak baik berpikir seperti ini. Kebanyakan orang percaya bahwa dia adalah tuhan, jadi aku juga harus percaya. Namun tidak, aku tidak bisa memaksa diriku sendiri untuk percaya! Di mana aku dapat melihat bahwa dia adalah tuhan? Dapatkah dia menyelesaikan pekerjaan besar tuhan? Dapatkah dia melakukan pekerjaan tuhan? Dapatkah dia merepresentasikan tuhan? Dapatkah dia menyelesaikan rencana tuhan? Dapatkah dia menyelamatkan umat manusia? Dapatkah dia menuntun manusia untuk masuk ke tempat tujuan yang indah?” Semua pemikiran ini dan banyak pemikiran lain yang seperti ini menjadi gembok yang tidak dapat dipecahkan dan tidak dapat dibuka di lubuk hati antikristus. Mereka berpikir, “Apa yang harus kulakukan? Namun, ada prinsip yang tertinggi: Tunggu dan bertahanlah; orang yang bertahan sampai akhir akan diselamatkan. Meskipun aku tidak mengejar kebenaran, aku memiliki aturanku sendiri. Jika orang lain tidak pergi, aku tidak akan pergi. Jika orang lain mengikuti, aku akan mengikuti. Aku akan mengikuti arus. Jika semua orang berkata bahwa dia adalah tuhan, aku akan memanggilnya tuhan. Jika semua orang tidak lagi percaya dan menolak tuhan, aku akan mengikuti orang banyak. Hukum tidak bisa ditegakkan jika semua orang adalah pelanggarnya, bukan?” Ketika mereka melihat penyebaran pekerjaan Tuhan sedang mencapai klimaksnya, di dalam hatinya, mereka diam-diam bersukacita: “Untungnya, aku tidak pergi ketika aku merasa paling ragu-ragu dan lemah. Lihatlah hasil dari imanku sekarang. Harinya hampir tiba, dan terdapat makin banyak orang yang mengikuti tuhan. Terutama di luar negeri, orang-orang dari berbagai negara sedang menyelidiki jalan yang benar, dan jumlah orang percaya meningkat. Rumah tuhan memproduksi makin banyak video, film, lagu pujian, dan kesaksian, yang menarik makin banyak perhatian. Hasil seperti ini tidak dapat dicapai oleh manusia mana pun; hanya pekerjaan tuhanlah yang dapat mencapai hasil seperti ini. Orang biasa ini kemungkinan besar adalah kristus, adalah tuhan. Karena dia adalah kristus, adalah tuhan, firmannya pasti akan digenapi. Jika firmannya tidak digenapi, berarti dia bukanlah tuhan. Berdasarkan penalaran logis, kesimpulan ini masuk akal, ini benar. Jika dia adalah tuhan, akan ada saatnya ketika dia meninggalkan bumi; jika dia adalah tuhan, dia mampu menyelesaikan pekerjaan besarnya. Dinilai dari semua tanda ini, orang-orang yang mengikuti tuhan di gereja sedang bergerak ke arah yang positif, menuju tujuan yang baik. Segala sesuatunya cukup ideal, semuanya sangat positif. Ini lebih baik daripada mengikuti tren-tren duniawi; tidak ada harapan dalam mengejar hal-hal tersebut, itu hanya akan menyebabkan orang menderita dan pada akhirnya menderita kehancuran. Jika orang percaya kepada tuhan, dan mereka mampu menyaksikan hari ketika dia meninggalkan bumi dan pekerjaan besarnya berakhir, serta mampu ikut menikmati kemuliaan tuhan, itu sungguh suatu kehormatan!” Saat berpikir tentang hal ini, mereka merasa: “Bagaimana aku bisa begitu pintar? Aku memilih jalan ini; tampaknya aku adalah orang yang ber-IQ tinggi dan sangat cerdas.” Mereka tidak menganggap hal ini sebagai kasih karunia Tuhan, tetapi sebagai kecerdasan mereka sendiri, kepintaran mereka sendiri. Benar-benar ide yang menggelikan!

Antikristus berpikir, “Hal tentang tuhan meninggalkan bumi dan berakhirnya pekerjaan besar tuhan berbeda dari hal tentang janji dan berkat tuhan, kutukan dan hukumannya, serta nubuat-nubuatnya tentang malapetaka; hal ini tidak dapat diburu-buru; orang perlu memiliki 120 persen ketahanan dan 200 persen kesabaran untuk menantikan tibanya hari tersebut. Karena ketika hari itu tiba, semuanya akan selesai. Jika aku tidak mampu bertahan sekarang, tidak mampu menanggung kesepian ini, dan tidak mampu menahan penderitaan ini, aku akan tertinggal ketika hari itu tiba. Sekarang ini adalah periode terakhir; setelah begitu banyak menderita, betapa bodohnya aku jika tidak bertahan sedikit lebih lama lagi!” Jadi, bagi antikristus, hanya ada satu cara untuk melihat tibanya hari itu: Menunggu dengan taat dan sabar, tidak bertindak tergesa-gesa, dan belajar untuk bertahan. Mereka berpikir, “Karena aku telah memilih untuk bertaruh, aku harus belajar untuk bertahan, karena bertahan seperti ini bukanlah hal sepele. Jika aku bertahan hingga akhir, begitu hal ini terjadi, yang akan kudapatkan adalah berkat yang besar! Jika aku tidak bertahan selama periode ini, aku akan mengalami malapetaka besar. Hal ini hanya dapat mengarah pada salah satu dari dua hal: mendapatkan berkat yang besar atau mengalami malapetaka besar.” Jadi, bukankah antikristus itu bodoh? Mereka tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak percaya pada kebenaran, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya; tetapi, bagaimana mereka bisa menganalisis hal ini dengan begitu tepat dan begitu terperinci? Apakah analisis semacam ini pantas? (Tidak.) Katakan kepada-Ku, bolehkah manusia memiliki sikap yang “serius” seperti itu terhadap firman Tuhan? Ada orang-orang yang berkata: “Ini adalah hal yang besar, yang berkaitan dengan prospek dan nasib orang, serta berkaitan dengan berakhirnya pekerjaan besar tuhan. Ini tidak boleh dianggap enteng. Orang harus menghitung di tahun dan bulan apa tepatnya tuhan akan meninggalkan bumi. Selain itu, metode dan pemandangan tentang kepergian tuhan yang diungkapkan di antara baris-baris firman tuhan haruslah dianalisis. Jika orang tidak menganggap serius hal ini dan tidak menganalisisnya secara menyeluruh, melewatkan hal yang baik semacam ini akan mengakibatkan penyesalan tiada akhir; peristiwa seperti ini tidak akan pernah terlihat lagi. Khususnya ketika pekerjaan besar tuhan berakhir, dan hari serta saat pemuliaan tuhan tiba, orang harus mengetahui jauh lebih banyak lagi.” Seseorang menanggapi, “Bagaimana kita bisa mengetahuinya jika Tuhan tidak mengatakannya?” “Maka kau harus berdoa kepada tuhan untuk mengungkapkannya kepadamu dalam mimpi, sama seperti yang Yohanes alami dalam Wahyu. Jika kau menerima penglihatan, melihat saat berakhirnya pekerjaan tuhan dalam mimpi atau penglihatanmu, ini akan sepenuhnya memperkuat imanmu dalam sekejap. Kesabaranmu, penantianmu, tidak akan lagi menjadi formalitas atau sekadar sesuatu yang kaulakukan; sebaliknya, kau akan rela menunggu dan bertahan seperti ini dari lubuk hatimu. Itu akan sangat luar biasa!” Apakah pendekatan seperti ini dapat diterima? (Tidak.)

Berapa tahun pun umat manusia membutuhkan Tuhan yang berinkarnasi, pada akhirnya akan tiba hari saat pekerjaan-Nya dalam daging akan berakhir. Ini berarti bahwa orang ini pada akhirnya akan meninggalkan umat manusia; ini hanya soal waktu. Pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun akan berakhir. Mengenai apakah akhir ini berlangsung selama sepuluh tahun, dua puluh tahun, lima puluh tahun, delapan puluh tahun, atau seratus tahun, kita tidak perlu menyelidikinya. Ini hanyalah cara Tuhan berbicara. Apa maksudnya mengatakan bahwa ini adalah cara Tuhan berbicara? Artinya, berapa tahun pun sebenarnya konsep Tuhan tentang “akhir” tersebut, konsep Tuhan mengenai waktu pasti berbeda dari konsep manusia. Bergunakah bagi kita untuk memeriksa berapa tahun tepatnya hal itu? Tidak. Mengapa tidak? Karena semua ini berada di tangan Tuhan, ini bukanlah sesuatu yang dapat diperoleh manusia dengan memintanya, bukan sesuatu yang, setelah orang mengetahuinya, dapat digunakan untuk membatasi Tuhan. Tuhan melakukan apa yang diinginkan-Nya. Satu-satunya hal yang harus dilakukan oleh para pengikut Tuhan adalah mengejar kebenaran, melaksanakan tugas mereka dengan baik, memperoleh hidup, mulai menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta menjadi makhluk ciptaan yang benar-benar memenuhi standar. Dengan demikian, pekerjaan besar Tuhan akan benar-benar selesai sepenuhnya, dan Tuhan akan beristirahat. Apa arti istirahatnya Tuhan? Artinya, umat manusia juga akan beristirahat. Setelah umat manusia memiliki tempat untuk beristirahat, Tuhan dapat beristirahat. Istirahatnya Tuhan adalah istirahatnya umat manusia. Ketika umat manusia memiliki lingkungan dan tatanan hidup yang normal, itu menjadi istirahat bagi Tuhan. Mengenai kapan manusia akan memiliki lingkungan hidup semacam itu, kapan mereka akan mencapai tahap ini, dan kapan Tuhan akan mengakhiri pekerjaan besar-Nya serta memasuki tempat istirahat-Nya, semua ini berada dalam rencana Tuhan; Dia memiliki jadwal. Pada zaman apa jadwal rencana Tuhan tersebut, pada tahun, bulan, jam, dan menit keberapa, hanya Tuhan sendiri yang mengetahuinya. Manusia tidak perlu mengetahuinya, dan memberitahukannya kepadamu tidak ada gunanya. Sekalipun engkau diberi tahu kapan tepatnya tahun, bulan, jam, dan menitnya, dapatkah itu menjadi hidupmu? Apakah itu adalah hidup? Itu tidak dapat menggantikan hidup. Satu-satunya hal yang harus dilakukan makhluk ciptaan adalah mendengarkan firman Tuhan, menerima firman Tuhan, serta tunduk pada firman Tuhan, menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Namun, selalu ingin meneliti firman Tuhan, menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak, mengecek, menganalisis, dan memeriksa benar atau tidaknya firman Tuhan, semua ini bukanlah hal yang boleh dilakukan oleh manusia ciptaan. Mereka yang bersikeras menempuh jalan ini dan melakukan hal-hal ini jelas bukan merupakan makhluk ciptaan yang Tuhan inginkan. Mereka tidak bertindak berdasarkan tuntutan-Nya, tidak hidup berdasarkan aturan dan peraturan yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia. Di mata Tuhan, mereka adalah musuh Tuhan; mereka adalah para setan dan Iblis, bukan objek yang akan Tuhan selamatkan. Jadi, mengenai kapan Tuhan akan meninggalkan bumi, kapan pekerjaan besar-Nya akan berakhir, dan kapan tibanya hari kemuliaan Tuhan, bagaimana seharusnya sudut pandang yang benar yang dimiliki umat manusia terhadap firman Tuhan ini dan terhadap hal ini? Orang harus percaya bahwa hal-hal yang telah Tuhan firmankan ini pasti akan digenapi, dan pada saat yang sama, orang harus mengharapkan selesainya pekerjaan besar Tuhan, datangnya kerajaan Tuhan, berharap agar Tuhan menampakkan diri dalam kemuliaan di hadapan banyak bangsa, dan berharap agar Tuhan memasuki istirahat-Nya lebih awal. Inilah yang seharusnya diharapkan dan didoakan oleh manusia ciptaan, oleh mereka yang mengikuti Tuhan. Melakukan hal ini adalah benar dan bukan tindakan menyelidiki. Namun, selalu menggunakan digenapi atau tidaknya firman Tuhan sebagai pegangan untuk mengancam Tuhan, untuk menentukan syarat dengan Tuhan, itulah yang disebut menyelidiki, dan itulah yang dilakukan oleh musuh-musuh Tuhan; selalu memutuskan apakah akan membayar harga, apakah akan meninggalkan segala sesuatu, dan apakah akan melaksanakan tugas atau tidak berdasarkan digenapi atau tidaknya firman Tuhan juga merupakan hal yang dilakukan oleh musuh. Makhluk ciptaan sejati harus memperlakukan firman Tuhan, identitas Tuhan, dan bagian mana pun dari firman Tuhan dari perspektif makhluk ciptaan, bukan dari perspektif Iblis, setan jahat, atau musuh Tuhan.

5. Menyelidiki Firman Tuhan tentang Watak-Nya, Identitas-Nya, dan Esensi-Nya

Poin selanjutnya yang akan kita persekutukan berkaitan dengan firman Tuhan tentang watak, identitas, dan esensi-Nya. Firman ini memiliki cakupan yang luas; sebagian besar isi firman Tuhan ada kaitannya dengan watak, identitas, dan esensi-Nya. Di satu sisi, cara dan nada bicara Tuhan, serta isi firman Tuhan, memungkinkan orang untuk memahami watak Tuhan, memahami identitas dan esensi diri-Nya. Di sisi lain, Tuhan juga menggunakan kata-kata yang jelas untuk memberi tahu umat manusia, untuk mengungkapkan watak, identitas, dan esensi diri-Nya kepada umat manusia. Mengenai kedua bagian dari isi ini, di satu sisi, orang mampu memahami watak, identitas, dan esensi Tuhan dari antara baris-baris firman Tuhan, isi firman Tuhan, natur firman Tuhan, serta dari nada bicara Tuhan dan pendengar dari ucapan-Nya. Di sisi lain, Tuhan menggunakan kata-kata yang jelas untuk memberitahukan kepada orang-orang seperti apa watak yang Dia miliki, seperti apa identitas dan esensi yang Dia miliki. Kedua bagian isi ini adalah sesuatu yang pada dasarnya diabaikan oleh antikristus; mereka tidak akan memahami watak, identitas, serta esensi Tuhan dari hal-hal ini, dan mereka tentu saja tidak akan memercayai semua yang berkaitan dengan Tuhan ini. Karena mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, mereka tidak percaya bahwa perkataan yang diucapkan dari mulut Tuhan dapat merepresentasikan identitas dan esensi Tuhan. Namun, ada satu hal yang tidak dapat mereka sangkal: Firman Tuhan telah dengan jelas mengungkapkan kepada manusia watak seperti apa yang Tuhan miliki, identitas seperti apa yang Tuhan miliki, dan seperti apa esensi diri-Nya; bagian firman-Nya inilah yang tidak dapat mereka sangkal. Hanya karena mereka tidak dapat menyangkalnya, apakah itu berarti mereka benar-benar menerimanya dan sungguh-sungguh mengakuinya? Mereka tidak mengakui firman-firman ini. Sebaliknya, mengenai isi tentang watak Tuhan—kebenaran, kekudusan, kasih, otoritas-Nya, dan kualitas lain yang berkaitan dengan apa yang dimiliki-Nya serta siapa Dia—yang Tuhan bicarakan, antikristus, selain memperlihatkan sikap yang merendahkan, menghina, dan mengabaikan, juga memandang firman-firman ini dari perspektif menyelidiki. Sebagai contoh, ketika Tuhan berkata bahwa Dia benar, antikristus akan mulai meneliti: “Engkau benar? Tidak ada seorang pun di dunia ini yang berani menyatakan bahwa dirinya benar. Karena engkau berani mengatakannya, mari kita mengujinya. Dalam hal apa engkau benar? Perbuatanmu yang manakah yang benar? Aku menolak untuk meyakininya! Jika pernyataan ini benar-benar terwujud, jika engkau benar-benar melakukan tindakan benar tertentu yang akan membuatku yakin, aku akan mengakui bahwa engkau benar. Namun, jika apa yang kaulakukan membuatku tidak yakin, jangan salahkan aku jika berterus-terang. Aku pasti tidak akan mengakui bahwa engkau memiliki watak yang benar!” Akhirnya, hari yang ditunggu-tunggu pun tiba: Seorang pemimpin tertentu, meskipun telah membayar harga yang mahal dan telah banyak menderita, akhirnya digolongkan sebagai pemimpin palsu dan diberhentikan karena tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Setelah diberhentikan, dia menjadi negatif, menjadi salah paham, mengeluh, dan mengatakan banyak hal yang penuh kekesalan serta menghakimi. Ketika masalah ini sampai ke telinga antikristus tersebut dan terlihat olehnya, antikristus itu berkata, “Jika seseorang sepertimu saja bisa diberhentikan, apalagi orang sepertiku. Jika tidak ada harapan bagimu untuk diselamatkan, jika engkau tidak sesuai dengan maksud tuhan, lalu siapa yang bisa sesuai dengan maksud tuhan? Siapa lagi yang bisa dihargai oleh tuhan?” Di satu sisi, antikristus tersebut membela dan menuntut keadilan bagi pemimpin palsu itu; di sisi lain, dia juga menerima kata-kata penuh kekesalan dan menghakimi yang diucapkan oleh pemimpin palsu itu. Pada saat yang sama, dia diam-diam berdebat dengan Tuhan di dalam hatinya: “Apakah tuhan itu benar? Lalu mengapa memberhentikan seseorang yang telah menderita dan membayar harga bagi pekerjaan gereja? Orang inilah yang paling setia kepadamu. Aku belum pernah bertemu seseorang yang lebih setia daripadanya; aku belum pernah bertemu seseorang yang lebih banyak menderita atau membayar harga lebih mahal dibandingkan dirinya. Dia bangun pagi-pagi dan tidur larut malam, menanggung penyakit, mengesampingkan perasaannya terhadap keluarganya, dan mengesampingkan kenyamanan serta prospek jasmaninya, mempertaruhkan nyawanya untuk bekerja bagimu. Dia bahkan pernah dipenjara sebelumnya dan tidak melakukan pengkhianatan. Namun, engkau memberhentikannya begitu saja, engkau menyingkapkannya begitu saja; apakah engkau sungguh-sungguh benar? Di manakah bukti kebenaranmu? Mengapa aku tidak dapat melihatnya?” Akhirnya, antikristus telah memperoleh pegangan dalam pekerjaan Tuhan yang digunakannya untuk mempertanyakan kebenaran watak Tuhan. Dia berpikir, “Jika tuhan itu benar, kebanyakan orang tidak akan mampu bertahan; jika tuhan itu benar, orang harus benar-benar berhati-hati, dan hidup akan menjadi sangat sulit. Hari ini, aku akhirnya mendapatkan pegangan dalam pekerjaan tuhan, aku bisa membuktikan bahwa tuhan itu tidak benar, dan ini membuat segala sesuatunya menjadi lebih mudah.” Dengan ini, dia diam-diam bersukacita di dalam hatinya.

Dalam mengikuti Tuhan, umat pilihan Tuhan selalu mengalami penindasan, penangkapan, dan penganiayaan yang brutal oleh si naga merah yang sangat besar. Di gereja-gereja di mana pun, sering ada umat pilihan Tuhan yang ditangkap dan dianiaya. Sering kali, ada orang-orang yang tersandung atau mengkhianati Tuhan dan meninggalkan gereja sebagai akibatnya. Namun, ada juga banyak orang yang tetap teguh dalam kesaksian mereka di tengah penangkapan dan penganiayaan. Tuhan menggunakan pelayanan si naga merah yang sangat besar untuk menyingkapkan para pengikut yang bukan orang percaya yang telah menyusup ke dalam rumah Tuhan untuk mencari berkat, sembari pada saat yang sama menyempurnakan umat pilihan Tuhan yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Ini adalah kemahakuasaan dan hikmat Tuhan. Namun, bagaimana antikristus memandang hal ini? Mereka selalu meragukan Tuhan: “Mengapa tuhan tidak menyelamatkan umat pilihannya dari penangkapan dan penganiayaan si naga merah yang sangat besar?” Mereka meragukan Tuhan yang berinkarnasi, selalu memendam gagasan tentang Tuhan di dalam hati mereka: “Mengapa umat pilihan tuhan harus menderita pemukulan dan penyiksaan seperti itu? Itu adalah karena iman mereka, karena mereka tidak mau menjadi Yudas. Namun, di mana tuhan ketika mereka sedang disiksa? Mengapa tuhan tidak menyelamatkan mereka? Bukankah tuhan mengasihi manusia? Di mana kasih tuhan? Mungkinkah tuhan sanggup membiarkan mereka yang percaya kepadanya dipermalukan secara gila-gilaan oleh para Iblis dan setan jahat, serta menanggung siksaan yang berlebihan? Apakah ini adalah kasih tuhan? Di mana tepatnya perlindungan tuhan bagi manusia? Mengapa aku tidak bisa melihatnya? Tampaknya aku harus lebih berhati-hati. Tuhan bukan hanya tidak dapat melindungi orang-orang dari pencobaan atau bahaya; sebaliknya, makin orang mengejar, makin orang memiliki tekad, dan makin orang mengikuti tuhan, makin banyak ujian yang akan mereka hadapi, serta makin besar kemungkinan mereka akan menderita rasa sakit dan siksaan. Karena tuhan bertindak dengan cara seperti ini, aku juga akan memiliki tindakan pencegahanku sendiri. Orang-orang ini menderita perlakuan seperti itu karena mereka telah berkorban; jika aku tidak membayar harga seperti itu, jika aku tidak mengejar dengan cara seperti ini, bukankah aku akan terhindar dari ujian-ujian ini? Tanpa ujian-ujian ini, bukankah aku akan terhindar dari penderitaan seperti itu? Dengan tidak menderita seperti ini, bukankah aku akan hidup dengan nyaman? Jika aku tetap dapat menerima berkat, mengapa aku harus sedemikian bodohnya membiarkan tubuhku menderita segala macam siksaan dan rasa sakit? Tuhan berkata bahwa dia mengasihi manusia, tetapi aku tidak bisa menerima kasih tuhan dengan cara seperti ini! Engkau semua bisa menafsirkannya sesukamu; itu bukan urusanku, aku tidak akan menerimanya. Aku perlu bersembunyi, aku perlu sedikit menghindar, aku perlu berhati-hati dan waspada; aku tidak boleh membiarkan tuhan menangkapku dan menyuruhku untuk bekerja.” Antikristus memendam hal-hal ini di hati mereka, dan semua ini adalah kesalahpahaman, perlawanan, penghakiman, serta penentangan terhadap Tuhan. Mereka sama sekali tidak memahami pekerjaan Tuhan. Ketika menyelidiki firman Tuhan, menyelidiki watak, identitas, dan esensi Tuhan, mereka sampai pada kesimpulan seperti itu. Antikristus mengubur hal-hal ini di lubuk hati mereka, menasihati diri mereka sendiri: “Kehati-hatian adalah pangkal keselamatan; yang terbaik adalah terbang di bawah radar; burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak; dan berada di atas mendatangkan kesepian! Kapan pun itu, jangan pernah menjadi burung yang menjulurkan lehernya, jangan pernah mendaki terlalu tinggi; makin tinggi engkau mendaki, makin keras kau jatuh.” Mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka tidak percaya bahwa watak-Nya adil dan kudus. Mereka memandang semua ini melalui gagasan dan imajinasi manusia, dan mereka memperlakukan pekerjaan Tuhan berdasarkan perspektif manusia, pemikiran manusia, dan tipu daya manusia, menggunakan logika dan pemikiran Iblis untuk menggambarkan watak, identitas, dan esensi Tuhan. Jelaslah bahwa antikristus bukan saja tidak menerima ataupun mengakui watak, identitas, dan esensi Tuhan; sebaliknya mereka penuh dengan gagasan, penentangan, dan pemberontakan terhadap Tuhan dan tidak memiliki sedikit pun pengenalan yang nyata akan Dia. Definisi antikristus tentang pekerjaan Tuhan, watak Tuhan, dan kasih Tuhan patut dipertanyakan—sangat diragukan, dan mereka penuh dengan skeptisisme, penyangkalan dan fitnah terhadapnya; lalu bagaimana tentang identitas-Nya? Watak Tuhan merepresentasikan identitas-Nya; dengan anggapan yang mereka miliki tentang watak Tuhan, anggapan mereka tentang identitas Tuhan sudah jelas—benar-benar menyangkalnya. Seperti inilah esensi antikristus itu.

Terhadap bagian mana pun dari firman Tuhan, terhadap bagian mana pun dari tindakan Tuhan, baik itu tindakan Tuhan dalam segala sesuatu atau dalam diri individu tertentu, antikristus selalu memperlakukannya dengan menggunakan perspektif manusia dan logika Iblis, serta metode pengetahuan dan logika, untuk menyimpulkan dan menghakiminya, bukannya memperlakukannya sebagai kebenaran dan dengan sikap yang menerima. Oleh karena itu, mengenai firman tentang watak, identitas, dan esensi Tuhan, serta mengenai daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi dan Roh Tuhan, perlakuan antikristus terhadap semua itu sebenarnya sama, tidak ada perbedaan. Secara umum, segala sesuatu yang berkaitan dengan Tuhan itu sendiri, segala sesuatu tentang Sang Pencipta, adalah subjek dari penyelidikan mereka, dan dengan demikian menjadi dugaan, penelitian, serta analisis mereka, yang pada akhirnya menghasilkan kesimpulan yang menyangkal dan memfitnah. Dari sudut mana pun atau dengan cara apa pun antikristus memperlakukan firman Tuhan ini, mengapa kesimpulan yang akhirnya mereka tarik selalu merupakan kesimpulan yang mengutuk dan memfitnah? Mengapa kesimpulan akhir mereka selalu seperti itu? Mungkinkah benar bahwa di antara umat manusia ciptaan, tidak ada seorang pun yang mampu menerima firman Tuhan sebagai kebenaran? Apakah ini merupakan hasil yang tidak terelakkan? Apakah ini karena Tuhan? (Tidak.) Lalu, apa tepatnya penyebabnya? (Karena manusia memiliki natur yang menentang Tuhan.) Semua orang memiliki natur yang menentang Tuhan. Mengapa setelah membaca firman ini, ada orang-orang yang mampu mengenalinya sebagai kebenaran dan menerima apa yang Tuhan firmankan, sementara yang lain dapat menyangkal, mengutuk, dan memfitnahnya? Ini jelas memperlihatkan adanya masalah, yang menunjukkan bahwa esensi dalam diri manusia itu berbeda-beda. Dalam memperlakukan firman Tuhan, antikristus pada dasarnya dan secara subjektif tidak benar-benar menerimanya. Mereka datang dengan sikap yang menentang dan menguji: “Engkau mengatakan bahwa engkau adalah tuhan, maka aku harus melihat dalam hal apa engkau menyerupai tuhan? Engkau mengatakan bahwa engkau memiliki watak tuhan dan memiliki keilahian, maka aku harus melihat yang manakah dari firmanmu yang menegaskan bahwa engkau memiliki keilahian dan bahwa engkau memiliki watak tuhan, serta perbuatan apa yang kaulakukan yang menegaskan bahwa engkau memiliki identitas dan esensi tuhan. Pernahkah engkau mengadakan tanda-tanda dan keajaiban, atau menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan? Pernahkah engkau mengutuk seseorang dan orang itu langsung mati? Pernahkah engkau membangkitkan seseorang dari kematian? Apa tepatnya yang telah kaulakukan yang dapat menegaskan bahwa engkau memiliki watak tuhan, identitas dan esensi tuhan?” Antikristus selalu ingin melihat hal-hal ini, hal-hal selain kebenaran, jalan, dan hidup, menggunakan hal-hal ini untuk menegaskan identitas Tuhan, untuk menegaskan bahwa Pribadi yang mereka ikuti adalah Tuhan. Titik awal ini sendiri adalah salah. Apa hal paling mendasar yang dapat merepresentasikan identitas dan esensi Tuhan? (Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup.) Ini adalah hal yang paling mendasar. Mengapa antikristus gagal memahami bahkan hal yang paling mendasar ini? Ini adalah topik yang perlu kita bahas. Antikristus merendahkan kebenaran dan hal-hal positif; mereka muak akan kebenaran serta semua hal positif; mereka membenci kebenaran dan hal-hal positif. Di dalam semua firman Tuhan, mereka tidak melihat perkataan mana yang merupakan kebenaran atau hal-hal positif. Dapatkah mata setan yang ada dalam diri mereka melihat hal ini? Tanpa melihatnya, dapatkah mereka mengakuinya? Kegagalan mereka untuk mengakui bahwa firman ini adalah kebenaran berarti bahwa mereka tidak dapat mengakui identitas dan esensi Tuhan. Ini sudah pasti. Dalam memperlakukan firman Tuhan tentang watak, identitas, dan esensi-Nya, antikristus menggunakan perlakuan yang sama seperti terhadap firman Tuhan lainnya, yaitu dengan memperhitungkan, merencanakan, dan merenungkannya di benak mereka. Jika sesuatu yang Tuhan katakan dari identitas-Nya sebagai Tuhan langsung digenapi, sikap mereka pun langsung berubah; jika Tuhan, sebagai Tuhan, mengatakan sesuatu atau melakukan sesuatu yang memberi mereka pegangan, mereka juga memiliki tindakan pencegahan yang sesuai, dan sikap mereka langsung berubah lagi. Merekalah yang mengutuk Tuhan, dan mereka jugalah yang mengatakan bahwa Tuhan itu seperti Tuhan. Dalam pandangan mereka, mengenai apakah Tuhan memiliki watak, identitas, dan esensi Tuhan, mereka menarik kesimpulan mengenai hal ini sepenuhnya berdasarkan apa yang mereka lihat dengan mata mereka sendiri dan berdasarkan analisis mental mereka sendiri.

Dalam satu atau dua tahun terakhir, gereja telah membuat beberapa video kesaksian pengalaman. Berbagai orang telah memberikan berbagai kesaksian pengalaman, yang menolong beberapa orang yang memiliki landasan yang tidak stabil dan mereka yang agak ragu untuk membangun landasan. Tentu saja, bagi antikristus, hal ini juga memainkan peran tertentu dalam menstabilkan diri mereka. Orang-orang yang bersaksi ini berasal dari berbagai kelompok usia, berbagai kelas sosial, dan beberapa bahkan berasal dari berbagai negara serta kelompok etnis. Dari kesaksian pengalaman yang mereka bagikan, jelaslah bahwa mereka telah mengalami perubahan melalui firman Tuhan, memperoleh kebenaran dan hidup, dan dengan menerima firman Tuhan, dengan menerima tahap pekerjaan Tuhan ini, mereka memahami banyak kebenaran, menegaskan bahwa daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi memiliki identitas serta esensi Tuhan. Tentu saja, setelah mendengarkan kesaksian pengalaman ini, antikristus juga diam-diam merasakan sedikit kegembiraan di lubuk hatinya: “Untungnya, aku tidak menghakimi tuhan di depan umum. Untungnya, aku tidak terburu-buru menyangkal tuhan. Dilihat dari kesaksian begitu banyak orang, jalan ini sepertinya benar. Kristus ini, orang biasa ini, mungkin memang adalah tuhan. Mungkin aku telah bertaruh untuk hal yang benar. Jika aku terus menempuh jalan ini, dan jika makin banyak orang bersaksi tentang orang ini, jika makin banyak orang datang ke hadapan orang ini, dan jika makin banyak orang menegaskan identitas serta esensi orang ini, harapan dan kesempatanku untuk menerima berkat akan menjadi makin besar.” Sembari mengamati dengan penuh keraguan, antikristus tetap terus mendorong dan memacu dirinya sendiri: “Jangan terburu-buru, tetaplah bersabar. Kau hanya perlu bertahan. Orang yang bertahan sampai akhir akan diselamatkan. Dilihat dari berbagai tanda yang ada saat ini, dari skala dan momentum gereja sekarang ini, makin banyak orang yang mampu mengambil sikap dan bersaksi tentang tuhan ini, menegaskan bahwa jalan ini benar. Jadi, mengapa aku harus dengan begitu bodohnya terburu-buru untuk menonjolkan diri dan menyangkalnya? Jangan lakukan itu, jangan bodoh. Tunggulah tiga hingga lima tahun lagi. Jika makin banyak orang, makin banyak orang yang berstatus tinggi dan berpengetahuan, orang yang memiliki status sosial, memberikan bukti yang lebih kuat yang menegaskan bahwa orang biasa ini adalah kristus, atau jika makin banyak orang yang memiliki ketenaran dan status di dunia ini bergabung dengan gereja, dan jika skala gereja makin meluas secara global, bukankah aku akan memperoleh sesuatu? Bukankah aku akan memperoleh keuntungan yang besar? Jika gereja memiliki kekuasaan, bukankah aku juga akan memiliki kekuasaan? Aku benar-benar tidak boleh pergi! Jika semua ini benar, jika orang ini benar-benar adalah tuhan, dan jika aku sekarang menolak atau menyangkalnya, aku akan kehilangan semua berkat ini. Aku harus mempertaruhkan semuanya pada orang ini. Siapa dia dalam identitas dan esensi dirinya, siapa yang direpresentasikan oleh wataknya, aku tidak peduli tentang semua itu. Yang kupedulikan adalah apakah makin banyak orang yang mengikutinya, apakah kekuasaan dan skala gereja meningkat. Jika ini berkembang ke arah yang baik, dan dapat berkembang jauh lebih besar dalam keadaan normal, aku tidak perlu mengkhawatirkan prospekku. Jika dia benar-benar adalah daging yang di dalamnya tuhan berinkarnasi seperti yang dinubuatkan dalam Alkitab, aku akan sangat diberkati, sangat diuntungkan.” Setiap kali memikirkan hal ini, antikristus mendapatkan sedikit penghiburan dan sukacita di dalam hatinya: “Bagaimana menurutmu? Bahkan tanpa percaya bahwa firman tuhan adalah kebenaran, aku masih bisa menerima berkat. Tanpa percaya bahwa semua perbuatan tuhan adalah benar, aku masih mampu tetap teguh. Tanpa percaya bahwa tuhan mampu menyelamatkan manusia, aku masih mampu bertahan hidup. Tanpa percaya bahwa tuhan mengamati lubuk hati manusia, aku masih mampu melaksanakan tugasku di gereja seperti biasanya. Aku tidak percaya pada kemahakuasaan dan otoritas tuhan, aku tidak percaya bahwa segala sesuatu yang tuhan lakukan itu bermakna, dan aku tidak percaya bahwa tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan atas nasib seluruh umat manusia—aku tidak percaya satu pun dari hal-hal ini, dan bukankah itu tidak masalah? Aku tidak percaya pada identitas dan esensi tuhan, tetapi aku masih bisa sekadar melakukan formalitas di gereja. Bukankah tuhan itu benar? Aku hanya akan melakukan formalitas, aku akan berkeliaran seperti ini di gereja, hanya bertahan. Siapa yang dapat melakukan sesuatu terhadapku? Bukankah aku masih bisa bertahan sampai akhir dan pasti akan diselamatkan?” Bagaimana menurutmu, apakah angan-angan antikristus dapat terkabul? (Tidak.) Ketika tiba saatnya mereka benar-benar melihat watak benar Tuhan, akan berada di mana mereka? Ketika mereka diminta untuk benar-benar mengakui identitas dan esensi Tuhan, untuk mengakui bahwa Tuhan itu benar, ketika diperlihatkan kepada mereka bahwa Tuhan itu memang adalah benar, akan berada di mana mereka? Dapatkah mereka benar-benar diselamatkan? Dapatkah ketahanan mereka benar-benar efektif? Dapatkah mereka benar-benar sekadar melakukan formalitas? Dapatkah ketahanan, kompromi, keteguhan mereka dalam menanggung kesukaran, kecerdasan mereka yang lihai, benar-benar meniadakan perbuatan jahat mereka yang menyelidiki apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak? Dapatkah angan-angan mereka, tindakan pencegahan, persekongkolan, rencana licik, dan semua yang telah mereka rencanakan dalam hati mereka, serta penyelidikan mereka terhadap hal-hal tentang Tuhan, benar-benar menggantikan pengejaran mereka akan kebenaran? Dapatkah hal-hal ini memungkinkan mereka untuk diselamatkan? (Tidak.) Lalu, dilihat dari perwujudan ini, mengapa antikristus, yang begitu lihai dan yang menangani segala hal tanpa meninggalkan celah apa pun, yang melakukan segala sesuatu dengan sangat rahasia, pada akhirnya berakhir seperti ini? Hanya ada satu penyebabnya: Mereka tidak memperlakukan firman Tuhan dengan tepat, tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran, tidak tunduk pada firman Tuhan, tetapi justru menyelidiki firman Tuhan. Inilah sebabnya antikristus berakhir seperti ini pada akhirnya. Engkau semua memahami hal ini, bukan? Meskipun Aku belum memberitahumu bagaimana engkau harus bertindak atau bagaimana engkau harus memperlakukan firman Tuhan, dengan membahas fakta-fakta ini dan menelaah sudut pandang antikristus serta sikap mereka terhadap firman Tuhan, engkau semua tahu seperti apa sikap terhadap firman Tuhan dan seperti apa sikap dalam memahami firman Tuhan yang paling tepat dan yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan, dan bahwa memiliki sikap ini adalah apa yang harus makhluk ciptaan lakukan.
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III. Merendahkan Firman Tuhan

Hari ini, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan poin kesepuluh dari berbagai perwujudan antikristus, yaitu mereka merendahkan kebenaran, dengan lancang melanggar prinsip, dan mengabaikan pengaturan rumah Tuhan. Terakhir kali, kita bersekutu hingga bagian ketiga dari topik utama ini, yaitu antikristus merendahkan firman Tuhan. Persekutuan dan penelaahan kita mengenai bagian ini dibagi menjadi tiga subtopik. Apa saja tiga subtopik itu? (Pertama, antikristus secara sewenang-wenang mengubah dan menafsirkan firman Tuhan; kedua, antikristus menyangkal firman Tuhan ketika firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasan mereka; dan ketiga, antikristus menyelidiki untuk melihat apakah firman Tuhan akan digenapi atau tidak.) Apakah ketiga hal ini merupakan keseluruhan dari apa yang dimaksud dengan antikristus merendahkan firman Tuhan? (Seharusnya masih ada lagi.) Apa pernyataan dan perwujudan yang lain itu? (Antikristus memperlakukan firman Tuhan dengan tidak hormat.) Apakah memperlakukan firman Tuhan dengan tidak hormat adalah salah satu perwujudan mereka yang merendahkan firman Tuhan? Bukankah memperlakukan firman Tuhan dengan tidak hormat adalah penafsiran dari merendahkan firman Tuhan? Di sini, kita tidak membutuhkan penafsiran, tetapi berbagai perwujudan dan tindakan antikristus yang merendahkan firman Tuhan yang dapat kaulihat dan sentuh, serta yang telah kaudengar mengenainya. Tampaknya engkau semua tidak begitu memahami berbagai perwujudan antikristus yang merendahkan firman Tuhan. Engkau semua mungkin memiliki sedikit pemahaman harfiah tentang ketiga poin yang sebelumnya Kupersekutukan, tetapi engkau semua tidak dapat memikirkan perwujudan lain dari antikristus yang merendahkan firman Tuhan, bukan? Engkau semua seharusnya telah mengingat ketiga perwujudan yang sebelumnya kita persekutukan. Apakah perilaku dan perwujudan antikristus yang merendahkan firman Tuhan dilakukan secara terbuka dan terang-terangan? Apakah hal-hal seperti itu boleh dilakukan oleh orang yang jujur? (Tidak.) Ini adalah perwujudan yang tidak boleh ada dalam kemanusiaan yang normal; ini tidak positif, tetapi negatif. Esensi yang mendasari beberapa perilaku ini mengarah pada Iblis, setan, musuh Tuhan. Dalam perlakuan antikristus terhadap firman Tuhan, mereka tidak tunduk kepadanya, tidak menerimanya, tidak mengalaminya, tidak mengesampingkan gagasan mereka sendiri dan tidak menerima firman Tuhan dengan kesederhanaan serta keterbukaan; sebaliknya, mereka memunculkan berbagai sikap Iblis terhadap firman Tuhan. Watak yang terlihat melalui perwujudan dan perilaku antikristus ini persis merupakan watak yang Iblis perlihatkan di alam rohani. Dalam keadaan apa pun, di era mana pun, di antara kelompok orang mana pun, perilaku ini tidaklah positif. Semua itu jahat dan negatif, serta bukan merupakan perwujudan atau perilaku yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan atau manusia yang normal. Karena itu, kita menggolongkannya sebagai perwujudan antikristus. Setelah mempersekutukan ketiga poin ini, kebanyakan orang mungkin berpikir bahwa ketiga perwujudan ini mungkin telah mencakup semua sikap dasar antikristus terhadap firman Tuhan. Namun, ada satu poin yang engkau semua lewatkan: Perlakuan antikristus terhadap firman Tuhan sama sekali tidak terbatas pada ketiga perlakuan ini. Ada perwujudan dan perilaku lain yang juga menggambarkan bahwa antikristus itu merendahkan firman Tuhan. Apa perwujudan itu? Antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas. Jika kita melihat makna harfiahnya, ada orang yang mungkin memiliki beberapa gambaran di benak mereka yang mengarah pada individu tertentu, tetapi perwujudan yang spesifik dan sebenarnya dari hal ini masih belum terlalu jelas; itu masih sangat samar dan umum. Jadi hari ini, kita akan bersekutu tentang bagaimana antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas.

D. Antikristus Memperlakukan Firman Tuhan sebagai Komoditas

Antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas; dapat juga dikatakan bahwa antikristus memperlakukan kebenaran itu sendiri sebagai komoditas. Apa artinya memperlakukannya sebagai komoditas? Itu berarti hanya untuk melontarkan beberapa pernyataan lisan, untuk pamer, dan kemudian dengan cara licik memperoleh kepercayaan, dukungan, serta persetujuan orang agar mendapat ketenaran, keuntungan, dan status. Dengan demikian, firman Tuhan dan kebenaran itu menjadi batu loncatan mereka. Seperti inilah sikap antikristus terhadap kebenaran. Mereka memanfaatkan, mempermainkan, serta menginjak-injak kebenaran, dan ini ditentukan oleh esensi natur antikristus. Jadi, apa tepatnya yang dimaksud dengan firman Tuhan dan kebenaran itu? Bagaimana seharusnya kita mendefinisikan kebenaran secara akurat? Katakan kepada-Ku, apa arti kebenaran? (Kebenaran adalah kriteria dalam cara berperilaku, tindakan, dan penyembahan manusia kepada Tuhan.) Ini adalah definisi kebenaran yang akurat dan spesifik. Bagaimana engkau semua memahami pernyataan ini? Bagaimana seharusnya engkau menerapkan pernyataan ini dalam kehidupanmu sehari-hari dan sepanjang hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengalami pernyataan ini? Katakan langsung apa yang kaupikirkan dan pahami tanpa menyaring atau memprosesnya. Dalam bahasa pengalamanmu, apa arti kebenaran? Apa arti firman Tuhan? (Kebenaran dapat mengubah pandangan hidup orang dan nilai-nilai mereka, memungkinkan mereka untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia normal.) Meskipun tidak menyeluruh, semua yang kaukatakan merupakan pemahaman akan kebenaran berdasarkan pengalaman; ini adalah wawasan dan penghayatan yang telah kaualami dan peroleh dari kehidupanmu sehari-hari. Siapa lagi yang ingin berbagi? (Kebenaran dapat membersihkan watak rusak kami, memungkinkan kami untuk bertindak berdasarkan prinsip dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan maksud Tuhan.) Pernyataan ini cukup baik dan tajam. Silakan lanjutkan. (Kebenaran adalah hidup, jalan menuju hidup yang kekal. Hanya dengan mengejar kebenaran dan hidup berdasarkannya, barulah orang dapat memperoleh hidup.) (Kebenaran memungkinkan orang untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, untuk menjadi manusia sejati.) Kedua poin ini berkaitan dengan prinsip-prinsip penerapan bagi kehidupan manusia sehari-hari. Meskipun penjelasannya relatif mendalam dan tinggi, ini sangatlah praktis. (Kebenaran dapat menyingkapkan watak rusak dalam diri kami, mengubah sudut pandang kami yang salah terhadap berbagai hal, dan memungkinkan kami untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati.) Pernyataan ini praktis dan berkaitan dengan nilai dan makna penting kebenaran bagi manusia, serta efek yang dapat dicapai oleh kebenaran dalam diri manusia. Apa yang telah engkau semua sebutkan sudah sering kita bahas sebelumnya. Meskipun penekanan setiap orang berbeda, semua ini berkaitan dengan pernyataan tentang kebenaran yang dijelaskan dan didefinisikan sebelumnya, yaitu bahwa kebenaran adalah kriteria untuk mengukur segala sesuatu. Dapatkah kebenaran disamakan dengan firman Tuhan? (Ya.) Firman Tuhan adalah kebenaran. Berdasarkan pemahaman dari pengalaman yang telah engkau semua bagikan dalam persekutuanmu, dapatkah kita katakan bahwa kebenaran adalah kenyataan dari semua hal positif? (Ya.) Kebenaran adalah kenyataan dari semua hal yang positif. Itu dapat menjadi hidup orang dan arah yang ditempuhnya; itu dapat memungkinkan orang untuk menyingkirkan watak-watak rusak mereka, untuk mencapai takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, untuk menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, serta menjadi orang yang dikasihi Tuhan dan diterima oleh-Nya. Karena kebenaran begitu berharga, sikap dan perspektif seperti apa yang harus orang miliki terhadap firman Tuhan dan kebenaran? Ini sangat jelas: Bagi mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan bagi mereka yang memiliki hati yang takut akan Tuhan, firman-Nya adalah urat nadi kehidupan mereka. Orang harus menghargai firman Tuhan, memakan dan meminumnya, menikmatinya, dan menerimanya sebagai hidup mereka, sebagai arah yang mereka tempuh, sebagai pertolongan dan penyediaan yang siap sedia setiap saat; orang harus menerapkan dan mengalami sesuai dengan pernyataan dan tuntutan kebenaran, serta tunduk pada berbagai tuntutan dan prinsip yang diberikan oleh kebenaran kepada mereka. Hanya dengan demikian, barulah orang dapat memperoleh hidup. Mengejar kebenaran terutama adalah menerapkan dan mengalami firman Tuhan, bukan untuk meneliti, menganalisis, berspekulasi, atau meragukannya. Karena kebenaran adalah pertolongan dan penyediaan yang siap sedia setiap saat bagi manusia, dan dapat menjadi hidup mereka, mereka harus memperlakukan kebenaran sebagai hal yang paling berharga. Ini karena mereka harus mengandalkan kebenaran untuk hidup, untuk memenuhi tuntutan Tuhan, untuk takut akan Dia dan menjauhi kejahatan, serta untuk menemukan jalan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari, dan untuk memahami prinsip-prinsip penerapan, mencapai ketundukan kepada Tuhan; orang juga harus mengandalkan kebenaran untuk menyingkirkan watak-watak rusak mereka, untuk menjadi orang yang diselamatkan dan makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Dari perspektif mana pun atau dengan cara apa pun itu diungkapkan, sikap yang paling tidak boleh orang miliki terhadap kebenaran adalah memperlakukan firman Tuhan dan kebenaran sebagai sebuah produk, atau bahkan sebagai komoditas untuk diperdagangkan dengan seenaknya. Inilah yang paling tidak ingin Tuhan lihat, dan ini jugalah perilaku dan perwujudan yang paling tidak boleh dimiliki oleh makhluk ciptaan sejati.

Apa tujuan dan niat antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas? Apa sebenarnya yang ingin mereka lakukan, dan apa motif mereka? Ketika seorang pedagang memperoleh suatu komoditas, harapan mereka terhadap komoditas tersebut adalah agar itu memberi mereka keuntungan dan sejumlah besar uang yang mereka inginkan. Jadi, ketika antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas, tidak diragukan lagi bahwa mereka sedang memperlakukan firman Tuhan sebagai barang yang dapat ditukarkan dengan keuntungan dan uang. Mereka tidak menghargai, menerima, menerapkan, atau mengalami firman Tuhan sebagai kebenaran, mereka juga tidak menganggap firman Tuhan sebagai jalan hidup yang harus mereka taati, ataupun sebagai kebenaran yang harus mereka terapkan untuk menyingkirkan watak rusak mereka. Sebaliknya, mereka memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas. Bagi seorang pedagang, nilai terbesar suatu komoditas adalah menukarkannya dengan uang, untuk keuntungan yang diinginkan. Jadi, ketika antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas, niat dan motif mereka pada dasarnya sama. Antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas, yang berarti mereka menggunakan firman Tuhan bukan untuk mereka makan, minum, dan nikmati, bukan untuk mereka alami atau terapkan, melainkan sebagai barang di tangan mereka yang dapat diperdagangkan dan dijual kapan pun dan di mana pun, untuk ditawarkan kepada orang-orang yang dapat memberi mereka keuntungan. Ketika antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas, secara harfiah, itu berarti memperlakukan firman Tuhan seperti barang dagangan, yang digunakan untuk bertransaksi demi mendapatkan uang; mereka menjadikan jual beli firman Tuhan sebagai profesi mereka. Dari perspektif harfiah, ini langsung jelas. Tindakan dan perilaku antikristus semacam ini memalukan, membuat orang merasa muak dan jijik. Jadi, apa saja perwujudan spesifik antikristus yang memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas? Ini adalah poin utama yang akan kita persekutukan. Antikristus memiliki beberapa perwujudan yang sangat jelas dalam memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas. Agar hal ini lebih jelas dan lebih mudah dipahami oleh engkau semua, kita akan tetap membahasnya satu per satu. Mengapa Aku mengambil pendekatan ini? Berdasarkan pengalaman-Ku selama bertahun-tahun dalam bekerja dan berfirman, kebanyakan orang memiliki pemikiran yang bingung dan tidak memiliki kemampuan untuk berpikir secara mandiri. Berdasarkan hal ini, Aku memikirkan metode yang paling sederhana dan paling efektif, yaitu dengan menerangkan dan menjelaskan masalah atau topik—apa pun itu—poin demi poin, untuk membantumu memikirkannya dengan saksama dan merenungkannya. Apakah cara ini sesuai? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Ini benar-benar sempurna, jadi kami tidak perlu repot-repot memeras otak dan berpikir keras. Kami terlalu sibuk dan tidak punya waktu untuk itu! Tenaga dan pemikiran kami digunakan untuk hal-hal besar, bukan untuk hal-hal kecil yang sepele seperti ini. Dengan menyuruh kami merenungkan hal-hal kecil ini, sepertinya Engkau agak meremehkan kami dan tidak memaksimalkan bakat kami yang besar.” Benarkah demikian? (Tidak.) Jadi, mengapa melakukannya seperti ini? (Kualitas kami sangat rendah sehingga terkadang kami tidak mampu memahami kebenaran, dan kami membutuhkan Tuhan untuk mempersekutukannya kepada kami secara terperinci, kata demi kata, kalimat demi kalimat, agar kami dapat memahami beberapa darinya.) Jadi, tanpa sengaja Aku telah menggambarkan keadaanmu yang sebenarnya, menyingkapkan apa yang sebenarnya sedang terjadi padamu, tetapi itulah kenyataannya. Akan tetap seperti itu sekalipun Aku tidak mengungkapkannya. Tidak ada jalan lain selain melakukannya dengan cara seperti ini. Jika Aku membicarakan topik besar secara sederhana dan umum, Aku akan berbicara sia-sia dan membuang-buang tenaga-Ku. Itu hanya akan membuang-buang waktu, bukan? Mari kita kembali ke topik utama. Mengenai antikristus yang memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas, kita akan membaginya menjadi beberapa subtopik untuk menerangkan dan menjelaskan langkah demi langkah tentang bagaimana antikristus melakukan hal ini, dan apa saja contoh serta perwujudan spesifik yang bisa cukup untuk membuktikan bahwa antikristus merendahkan firman Tuhan, dan juga menegaskan bahwa antikristus memang memiliki esensi seperti ini. Kita akan mempersekutukan poin ini dalam dua bagian utama.

1. Memperlakukan Firman Tuhan sebagai Alat untuk Memperoleh Status, Reputasi, dan Martabat

Aspek utama yang pertama adalah bahwa perwujudan paling umum dari antikristus yang memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas adalah menggunakannya sebagai alat untuk memperoleh status, reputasi, serta martabat mereka sendiri, dan terlebih lagi untuk kenikmatan materi mereka, dan terlebih jauh lagi adalah untuk mendapatkan uang. Ketika antikristus bersentuhan dengan firman Tuhan, mereka merasa, “Firman tuhan sungguh besar. Setiap kalimatnya rasional dan benar; firman ini tidak dapat diucapkan oleh manusia, dan tidak dapat ditemukan dalam Alkitab.” Pada dua zaman sebelumnya, Tuhan tidak mengucapkan firman-firman ini. Baik pada Zaman Perjanjian Lama maupun pada Zaman Perjanjian Baru, tidak ada firman yang diucapkan dengan sangat eksplisit dan jelas seperti ini. Alkitab hanya mencatat sebagian kecil dari firman Tuhan. Jika dilihat dari apa yang Tuhan firmankan sekarang ini, isinya sangat kaya. Antikristus kemudian merasakan kecemburuan serta merasa iri di dalam hatinya, dan mereka mulai berencana di dalam hatinya: “Orang biasa ini mampu berfirman begitu banyak; kapan aku juga bisa mengucapkan firman-firman ini? Kapan aku mampu mengucapkan firman tuhan tanpa henti seperti orang ini?” Mereka memiliki dorongan dan keinginan seperti ini di dalam hatinya. Dilihat dari dorongan dan keinginan ini, di dalam hatinya, antikristus merasa iri dan memuja firman yang Tuhan ucapkan ini. Aku menggunakan kata “iri” dan “memuja”; mengingat arti dari kedua istilah ini, yang ingin Kukatakan adalah bahwa antikristus tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, dan mereka tidak berniat untuk menerimanya, tetapi mereka iri akan isi yang kaya dari firman ini, bagian-bagiannya yang luas, dan juga kedalaman firman ini, yang mencerminkan kedalaman yang tidak terjangkau oleh manusia; terlebih lagi, mereka iri bahwa ini adalah perkataan yang mereka sendiri tidak mampu mengucapkannya. Dari aspek-aspek “rasa iri” ini, jelaslah bahwa antikristus tidak menganggap firman Tuhan ini sebagai ungkapan keilahian, sebagai kebenaran, atau sebagai hidup dan kebenaran yang dengannya Tuhan bermaksud untuk menyelamatkan serta membekali manusia. Mengingat bahwa antikristus bisa merasa iri terhadap firman ini, jelaslah bahwa di dalam hatinya, mereka juga ingin menjadi orang yang mengungkapkan perkataan seperti ini. Berdasarkan hal ini, banyak antikristus telah mengerahkan upaya yang sangat besar di balik layar, berdoa setiap hari, membaca firman ini setiap hari, mencatat, menghafalkan, merangkum dan menyusunnya. Mereka telah berusaha sangat keras dalam hal firman yang diucapkan oleh Tuhan ini, membuat catatan yang tak terhitung banyaknya, dan mencatat begitu banyak wawasan selama waktu teduh mereka, serta berdoa berulang kali agar dapat mengingat firman-firman ini. Apa tujuan mereka melakukan semua ini? Agar suatu hari mereka mungkin saja tiba-tiba mendapatkan ilham yang luar biasa dan mampu mengucapkan firman Tuhan tanpa henti seperti yang akan Tuhan ucapkan, bagaikan pintu air yang terbuka; mereka berharap bahwa seperti halnya firman Tuhan, perkataan mereka juga dapat menyediakan apa yang manusia butuhkan, menyediakan hidup bagi manusia, menyediakan apa yang seharusnya manusia capai, dan mengajukan tuntutan terhadap manusia. Tujuan mereka adalah agar, seperti halnya daging inkarnasi Tuhan, mereka mampu berdiri pada perspektif dan status Tuhan, serta mengucapkan hal-hal yang sama seperti yang Tuhan ucapkan dengan nada dan cara bicara-Nya, sebagaimana yang mereka inginkan. Antikristus telah mengerahkan banyak upaya dalam hal ini, dan tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa beberapa dari mereka bahkan sering secara diam-diam mengeluarkan buku catatan untuk mencatat perkataan yang ingin mereka ucapkan, perkataan yang mereka tunggu untuk Tuhan berikan kepada mereka. Namun, apa pun yang antikristus lakukan, keinginan mereka selalu tidak terpenuhi, keinginan mereka tidak pernah terwujud. Sebanyak apa pun upaya yang mereka kerahkan, sebanyak apa pun mereka berdoa, sebanyak apa pun mereka mencatat firman Tuhan, atau seperti apa pun cara mereka menghafalkan dan menyusunnya, semua itu sia-sia. Tuhan tidak mengucapkan satu kalimat pun melalui mereka, dan Tuhan juga tidak mengizinkan mereka mendengar suara-Nya satu kali pun. Betapa pun mendambanya mereka atau betapa pun cemasnya mereka, antikristus sama sekali tidak mampu mengucapkan satu kalimat firman Tuhan pun. Makin mereka merasa cemas dan cemburu, dan makin mereka gagal untuk mencapai tujuan mereka, makin mereka merasa jengkel di dalam hatinya. Apa yang membuat mereka merasa jengkel, dan mengapa mereka merasa begitu cemas? Mereka melihat bahwa firman Tuhan sedang membawa makin banyak orang ke hadapan Tuhan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta menerima firman-Nya sebagai hidup, tetapi tidak ada satu orang pun yang bersujud di hadapan mereka untuk menyembah atau mengagumi mereka. Inilah yang membuat mereka merasa cemas dan jengkel. Dalam kejengkelan dan kecemasan mereka, yang mampu antikristus pikirkan dan renungkan hanyalah: “Mengapa orang-orang ini melaksanakan tugas mereka di rumah tuhan? Mengapa berbeda ketika mereka datang ke rumah tuhan dibandingkan ketika datang ke dunia orang tidak percaya? Mengapa setelah datang ke rumah tuhan, kebanyakan orang mulai berperilaku baik dan perlahan-lahan menjadi makin baik? Mengapa kebanyakan orang mengorbankan diri dan membayar harga di rumah tuhan secara cuma-cuma, dan bahkan ketika mereka dipangkas, mereka tidak pergi, dan beberapa orang bahkan tidak pergi setelah dikeluarkan atau diusir? Pada dasarnya, satu-satunya alasannya adalah firman tuhan, ini adalah efek dan peran yang dimainkan oleh Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia.” Ketika antikristus melihat poin ini, mereka menjadi makin iri terhadap firman Tuhan. Oleh karena itu, setelah mengerahkan upaya yang begitu besar dan tetap tidak mampu mengucapkan firman Tuhan atau menjadi penyambung lidah bagi Tuhan, antikristus mengalihkan fokus mereka ke firman Tuhan: “Meskipun aku tidak dapat mengucapkan perkataan selain yang telah tuhan firmankan, jika aku mampu mengucapkan perkataan yang konsisten dengan firman tuhan—sekalipun itu hanyalah doktrin atau kosong—asalkan itu terdengar benar bagi orang-orang, asalkan itu terdengar sesuai dengan firman tuhan ini, bukankah aku bisa memastikan bahwa aku akan mendapat tempat di antara orang-orang? Bukankah aku akan mampu tetap teguh di antara mereka? Atau jika aku sering mengkhotbahkan dan menjelaskan firman dalam Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, sering menggunakan firman ini untuk menolong orang-orang, dan semua yang kukatakan serta khotbahkan terdengar seolah-olah itu berasal dari firman tuhan dan terdengar benar, bukankah statusku di antara orang-orang akan menjadi makin stabil? Bukankah aku akan memperoleh prestise di antara mereka?” Setelah memikirkan hal ini, antikristus merasa bahwa mereka telah menemukan cara untuk mewujudkan keinginan mereka untuk memperoleh status, reputasi serta pengakuan yang lebih besar, dan mereka melihat adanya harapan untuk mencapai hal ini. Setelah melihat adanya harapan, antikristus diam-diam merasa senang di dalam hatinya: “Bagaimana aku bisa begitu pintar? Tidak ada seorang pun yang menyadari hal ini; mengapa orang lain tidak tahu cara ini? Aku sangat pintar! Namun, sepintar apa pun aku, aku tidak boleh memberitahukannya kepada siapa pun; cukuplah aku mengetahuinya di dalam hatiku.” Dengan tujuan dan rencana seperti ini di benak mereka, antikristus mulai mengerahkan upaya serius ke dalam firman Tuhan. Mereka berpikir, “Sebelumnya, aku hanya membaca firman tuhan sekilas, mendengarkannya dengan santai, dan mengatakan apa pun yang terlintas di benakku. Sekarang, aku perlu mengubah strategiku; aku tidak boleh melakukannya seperti itu lagi, itu membuang-buang waktu. Melakukannya dengan cara sebelumnya tidak membuahkan hasil apa pun; terus melakukannya seperti itu akan sangat bodoh!” Jadi, mereka berhasil menguasai diri, bertekad untuk mengerahkan upaya ke dalam firman Tuhan dan memamerkan kemampuan mereka. Tindakan apa yang antikristus lakukan untuk memamerkan kemampuan mereka? Mereka memeriksa cara bicara Tuhan serta nada bicara-Nya, dan juga memeriksa isi spesifik dari firman Tuhan di setiap tahap dan periode. Pada saat yang sama, mereka mempersiapkan cara untuk menjelaskan firman Tuhan ini, dan ketika mengkhotbahkan firman Tuhan, mereka memikirkan cara untuk mengatakan dan menjelaskannya agar orang-orang mengagumi dan mengidolakan mereka. Dengan cara itu, sedikit demi sedikit, antikristus memang telah mengerahkan banyak upaya ke dalam firman Tuhan. Namun, satu hal yang pasti: Karena motif mereka di balik upaya ini salah, dan niat mereka jahat, tak peduli bagaimana orang lain mendengarkannya, perkataan yang mereka ucapkan hanyalah doktrin, semua itu hanyalah kata-kata dan kalimat yang disalin dari firman Tuhan. Jadi, sebesar apa pun upaya yang antikristus kerahkan ke dalam firman Tuhan, mereka sendiri tidak memperoleh apa pun secara nyata. Apa artinya tidak memperoleh apa pun? Itu berarti mereka tidak memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran. Mereka tidak menerapkannya, tetapi hanya mengkhotbahkannya, sehingga tak seorang pun melihat perubahan dalam diri mereka. Pemikiran dan sudut pandang mereka yang keliru tidak berubah, pandangan hidup mereka yang salah tidak berubah, mereka sama sekali tidak memahami watak rusak mereka sendiri, dan mereka sepenuhnya gagal untuk membandingkan diri mereka dengan berbagai keadaan manusia yang Tuhan gambarkan. Oleh karena itu, sebanyak apa pun antikristus memeriksa firman Tuhan, hanya ada dua hasil yang terlihat dalam diri mereka: Pertama, meskipun firman Tuhan yang mereka ucapkan benar, dan bahkan penjelasan mereka tentang firman ini tidak salah, engkau tidak dapat melihat perubahan apa pun dalam diri mereka. Kedua, segiat apa pun mereka mempromosikan dan mengkhotbahkan firman Tuhan, mereka sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri. Ini terlihat dengan jelas. Antikristus memperlihatkan perilaku seperti ini karena meskipun mereka sering mempromosikan dan mengkhotbahkan firman Tuhan kepada orang lain, mereka sendiri tidak menerima bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Mereka sendiri tidak menerima firman ini; mereka hanya mau menggunakannya untuk memenuhi motif tersembunyi mereka. Mereka berharap untuk memperoleh status dan keuntungan yang mereka inginkan dengan mengkhotbahkan firman Tuhan, dan yang terbaik adalah jika orang memperlakukan serta memuja mereka seolah-olah mereka adalah tuhan. Meskipun mereka belum juga mampu mencapai tujuan atau hasil ini, inilah tujuan utama setiap antikristus.

Antikristus telah mengerahkan banyak upaya terhadap firman Tuhan; ada orang yang mungkin salah memahami ketika mendengar hal ini, bertanya, “Apakah itu berarti semua orang yang mengerahkan upaya terhadap firman Tuhan adalah antikristus?” Jika engkau menafsirkannya dengan cara seperti ini, engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Apa perbedaan antara upaya yang antikristus kerahkan terhadap firman Tuhan dengan upaya yang dilakukan oleh mereka yang mengejar kebenaran? (Niat dan tujuannya berbeda. Antikristus mengerahkan upaya terhadap firman Tuhan demi keuntungan dan status mereka sendiri, untuk memuaskan ambisi pribadi mereka.) Upaya apa yang antikristus kerahkan terhadap firman Tuhan? Mereka menghafalkan bagian-bagian firman Tuhan yang sesuai dengan gagasan mereka, belajar menjelaskan firman Tuhan dengan menggunakan bahasa manusia, dan menuliskan beberapa catatan serta wawasan rohani. Mereka juga menyaring, memilah, dan menyusun berbagai pernyataan Tuhan, seperti bagian yang orang anggap relatif sesuai dengan gagasan manusia, bagian yang mudah dianggap mengandung nada bicara Tuhan, beberapa firman tentang misteri, dan beberapa firman Tuhan yang populer serta sering dikhotbahkan di gereja pada waktu tertentu. Selain menghafalkan, menyusun, memilah hal-hal ini, dan menuliskan wawasan tentangnya, mereka tentu saja melakukan lebih banyak hal, termasuk beberapa aktivitas yang aneh-aneh. Antikristus akan membayar harga berapa pun untuk mendapatkan status, memuaskan ambisi mereka, dan mencapai tujuan mereka untuk mengendalikan gereja dan menjadi tuhan. Mereka sering bekerja hingga larut malam dan bangun saat fajar menyingsing, lembur dan melatih khotbah mereka pada dini hari, dan mereka juga mencatat hal-hal cerdas yang pernah orang lain katakan, semua dengan tujuan untuk memperlengkapi diri mereka dengan doktrin yang mereka butuhkan untuk menyampaikan khotbah yang muluk-muluk. Setiap hari mereka memikirkan tentang bagaimana menyampaikan khotbah yang muluk-muluk ini, merenungkan firman Tuhan mana yang paling berguna untuk dipilih, dan yang akan membangkitkan kekaguman serta pujian di antara umat pilihan Tuhan, dan kemudian mereka menghafalkannya. Kemudian, mereka memikirkan bagaimana menafsirkan firman itu dengan cara sedemikian rupa hingga menunjukkan kebijaksanaan dan kecerdasan mereka. Agar benar-benar menanamkan firman Tuhan itu di dalam hati mereka, mereka berusaha mendengarkan firman-Nya beberapa kali lagi. Mereka melakukan semua ini dengan upaya seperti yang dikerahkan para siswa yang bersaing untuk mendapatkan tempat di perguruan tinggi. Ketika seseorang menyampaikan khotbah yang bagus, atau khotbah yang memberikan penerangan tertentu, atau khotbah yang memberikan teori tertentu, seorang antikristus akan mengumpulkan dan menyusunnya serta membuatnya menjadi khotbah mereka sendiri. Tidak ada upaya yang terlalu besar bagi seorang antikristus. Lalu, apa motif dan niat di balik upaya mereka ini? Agar mampu mengkhotbahkan firman Tuhan, menyampaikannya dengan jelas dan mudah, menguasainya dengan lancar, sehingga orang lain dapat melihat antikristus lebih rohani daripada mereka, lebih menghargai firman Tuhan, lebih mengasihi Tuhan. Dengan cara ini, seorang antikristus dapat memperoleh kekaguman dan pemujaan dari beberapa orang di sekitar mereka. Seorang antikristus merasa ini adalah hal yang layak dilakukan dan sepadan dengan upaya, harga, atau kesulitan apa pun. Setelah melakukan upaya-upaya ini selama dua, tiga, lima tahun, antikristus lambat laun menjadi makin terbiasa dengan cara bicara Tuhan dan isi serta nada firman-Nya; beberapa antikristus bahkan mampu menirukan firman Tuhan atau melafalkan beberapa kalimat dari firman-Nya setiap kali mereka membuka mulut. Tentu saja, ini bukanlah hal yang terpenting bagi mereka. Apa hal yang terpenting? Karena mereka mampu menirukan dan melafalkan firman Tuhan sesuka hati mereka, cara bicara, nada, dan bahkan intonasi mereka menjadi makin mirip dengan tuhan, makin mirip dengan kristus. Antikristus merasa sangat senang akan hal ini di dalam hatinya. Apa yang membuat mereka merasa sangat senang? Mereka makin merasakan betapa indahnya menjadi tuhan, dengan adanya begitu banyak orang yang mengidolakan dan mengelilingi mereka; betapa mulianya hal itu! Mereka mengaitkan semua pencapaian ini dengan firman Tuhan. Mereka yakin bahwa firman Tuhan-lah yang telah memberi mereka kesempatan, yang telah mengilhami mereka, dan terlebih lagi karena firman Tuhan-lah mereka telah belajar untuk meniru cara dan nada bicara Tuhan. Ini pada akhirnya membuat mereka merasa makin seperti tuhan, makin mendekati identitas dan status tuhan. Terlebih lagi, ini membuat mereka merasa bahwa mampu meniru cara dan nada bicara Tuhan, berbicara serta hidup dengan cara bicara dan intonasi Tuhan, sangatlah menyenangkan, merupakan saat-saat yang paling mereka nikmati. Antikristus telah mencapai titik ini; apakah menurutmu ini berbahaya? (Ya.) Di mana letak bahayanya? (Mereka ingin menjadi tuhan.) Ingin menjadi tuhan itu berbahaya, sama seperti Paulus, yang berkata bahwa baginya, hidup adalah kristus. Orang tidak mungkin diselamatkan begitu perkataan seperti ini mereka ucapkan. Antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai jalan untuk menjadi tuhan. Selama proses ini, apa yang telah antikristus lakukan? Mereka mengerahkan begitu banyak upaya, menghabiskan banyak tenaga dan waktu ke dalam firman Tuhan. Selama periode ini, mereka memeriksa dan menganalisis firman Tuhan, berulang kali membaca, menghafalkan, dan menyusunnya. Mereka bahkan menirukan cara dan nada bicara Tuhan ketika membaca firman-Nya, terutama ungkapan yang biasanya digunakan dalam ucapan Tuhan. Apa esensi dari semua tindakan ini? Di sini, Aku menggambarkannya sebagai esensi pedagang yang membeli barang dengan harga grosir; artinya, antikristus menggunakan cara termurah untuk mengubah firman Tuhan menjadi barang materi yang mereka miliki. Ketika mereka membaca firman Tuhan, mereka tidak menerimanya sebagai kebenaran, tidak menganggapnya sebagai jalan yang harus orang masuki dan tidak menganggapnya demikian. Sebaliknya, mereka berusaha dengan segala cara untuk menghafalkan firman-firman ini, cara dan nada bicaranya, sebagai upaya untuk mengubah diri mereka menjadi orang yang mengungkapkan firman tersebut. Ketika antikristus mampu menirukan nada dan cara bicara Tuhan, serta mampu sepenuhnya menggunakan cara dan nada bicara ini dalam ucapan serta tindakan mereka, ketika hidup di antara orang-orang, yang ingin mereka capai bukanlah agar mereka melaksanakan tugas dengan setia, melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, atau agar setia kepada Tuhan. Sebaliknya, dengan meniru nada dan cara bicara Tuhan, dan dengan mengkhotbahkan firman Tuhan ini, mereka ingin masuk ke dalam lubuk hati orang-orang dan menjadi objek pemujaan mereka. Mereka ingin naik takhta di hati orang-orang dan memerintah sebagai raja di sana, memanipulasi pemikiran serta perilaku orang sehingga tujuan mereka mengendalikan orang-orang dapat tercapai.

Jika kita menggambarkan antikristus yang mengerahkan upaya terhadap firman Tuhan sebagai pedagang yang membeli firman Tuhan sebagai komoditas dengan harga murah, bukankah tindakan antikristus yang menirukan ucapan Tuhan, menggunakan cara dan nada bicara Tuhan untuk mengkhotbahkan firman-Nya, adalah sama dengan menjual firman Tuhan sebagai komoditas? (Ya.) Tidak ada pedagang yang membeli barang tanpa menjualnya kembali. Tujuan mereka memperoleh barang-barang ini dan memilikinya adalah untuk mendapat keuntungan yang lebih tinggi dari barang tersebut, untuk menukarkannya dengan lebih banyak uang. Jadi, dengan berupaya keras dan bersikap demikian terhadap firman Tuhan, antikristus itu sama saja bertindak seperti pedagang yang ingin memperoleh firman Tuhan dengan menggunakan cara paling murah, paling rendah biaya, dan cara yang paling cepat untuk mendapatkannya, menjadikannya milik mereka sendiri, dan kemudian menjualnya dengan harga tinggi untuk mendapatkan keuntungan yang mereka inginkan. Lalu apa saja keuntungan tersebut? Orang-orang menjadi sangat menghargai, mengidolakan, mengagumi, dan terutama mengikuti mereka. Oleh karena itu, di gereja, umum terlihat fenomena di mana orang-orang yang pada dasarnya tidak menerapkan firman Tuhan dan tidak mengenal dirinya sendiri, memiliki banyak pengikut, serta banyak diandalkan dan diidolakan orang-orang. Apa alasannya? Karena orang seperti ini memiliki lidah yang fasih, pandai berbicara, dan mudah menyesatkan orang. Mereka tidak menerapkan firman Tuhan, mereka tidak menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, serta tidak melaksanakan pekerjaan gereja dan pengaturan dari Yang di Atas. Namun, mengapa mereka masih dapat memberikan kesan yang baik kepada beberapa orang? Ketika sesuatu benar-benar terjadi kepada mereka, mengapa ada banyak orang yang menutupi mereka, melindungi mereka? Mengapa ada orang-orang yang membela mereka ketika mereka menjadi pemimpin? Mengapa ada orang-orang yang menentang keras pemberhentian mereka? Satu-satunya alasan mengapa orang yang penuh kesalahan, dipenuhi dengan watak rusak Iblis, dan tidak pernah menerapkan kebenaran, masih dapat menerima perlakuan seperti itu di dalam gereja adalah karena orang ini terlalu ahli dalam berbicara, terlalu pandai berpura-pura, dan terlalu mahir dalam menyesatkan orang—antikristus tepatnya adalah orang seperti itu. Dengan demikian, dapatkah kita mengatakan bahwa orang-orang semacam itu adalah antikristus? Ya, orang-orang semacam itu sungguh merupakan antikristus. Mereka sering membaca firman Tuhan, sering menghafalkan dan mengkhotbahkannya, sering menggunakan firman Tuhan untuk menceramahi dan memangkas orang lain, serta menggunakan perspektif dan sikap Tuhan untuk menceramahi orang, membuat orang sepenuhnya taat dan patuh kepada mereka, dan membuat orang terdiam setelah mendengar doktrin agung yang mereka ucapkan. Namun, orang-orang semacam itu adalah orang-orang yang tidak pernah mengenal diri sendiri dan tidak pernah menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip. Jika mereka adalah pemimpin, para pemimpin di atas mereka menjadi tidak efektif. Situasi di dalam gereja di bawah kepemimpinan mereka mustahil dipahami. Dengan kehadiran mereka, pengaturan kerja di rumah Tuhan, prinsip dan tuntutan yang ditetapkan oleh rumah Tuhan, tidak dapat diterapkan. Bukankah orang-orang semacam itu adalah antikristus? Apakah mereka memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran? (Tidak.) Mereka telah mengerahkan upaya untuk membaca firman Tuhan dan mampu melafalkan beberapa di antaranya. Selama menyampaikan persekutuan dalam pertemuan, mereka sering menyebutkan firman Tuhan, dan di waktu luang, mereka mendengarkan rekaman pembacaan firman Tuhan. Ketika berbicara kepada orang lain, mereka hanya menirukan firman Tuhan dan tidak mengatakan hal lain. Semua yang mereka khotbahkan dan katakan tiada tercela. Orang yang dari luarnya terlihat sangat sempurna, yang disebut “orang benar” ini, menyebabkan pengaturan kerja, tuntutan, dan prinsip-prinsip rumah Tuhan menjadi terhambat ketika semua itu bersinggungan dengan mereka. Orang-orang di bawah mereka tidak mengakui siapa pun selain mereka. Selain memuja mereka dan tuhan yang samar di surga, orang-orang di bawah mereka tidak mau mendengarkan siapa pun, dan mengabaikan semua orang. Bukankah orang-orang ini adalah antikristus? Cara-cara apa yang telah mereka gunakan untuk mencapai semua ini? Mereka telah memanfaatkan firman Tuhan. Orang-orang yang bingung dalam iman mereka, yang tidak memiliki pemahaman rohani, yang bodoh, yang pemikirannya kacau, serta orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, para pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka yang bagai buluh yang bergoyang mengikuti arah angin, menganggap antikristus sebagai orang rohani. Mereka menganggap kata-kata dan doktrin yang dikhotbahkan antikristus sebagai kenyataan kebenaran dan menganggap antikristus sebagai objek yang harus mereka ikuti. Ketika mengikuti antikristus, mereka yakin bahwa mereka sedang mengikuti Tuhan. Mereka mengikuti antikristus sebagai ganti mengikuti Tuhan. Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Pemimpin kami belum berbicara atau menyampaikan persekutuan; sekalipun kami membaca firman Tuhan, kami sendiri tidak dapat memahaminya.” “Pemimpin kami tidak ada di sini—kami berdoa kepada Tuhan tentang sesuatu, tetapi kami tidak dapat memperoleh terang; kami membaca firman Tuhan, tetapi kami tidak mampu memahami jalannya. Kami harus menunggu pemimpin kami kembali.” “Pemimpin kami sibuk akhir-akhir ini dan tidak punya waktu untuk menyelesaikan masalah-masalah kami.” Tanpa tuan mereka, orang-orang ini tidak tahu bagaimana berdoa, atau bagaimana makan dan minum firman Tuhan, mereka tidak belajar untuk mencari dan mengandalkan Tuhan atau untuk menemukan sendiri jalan penerapan di dalam firman Tuhan. Tanpa tuan mereka, orang-orang ini seperti orang buta, seolah-olah hati mereka telah direnggut. Tuan mereka adalah mata mereka, juga jantung dan paru-paru mereka. Mereka yakin bahwa tuan mereka adalah yang terbaik dalam hal makan dan minum firman Tuhan. Jika tuan mereka tidak hadir, mereka tidak tertarik untuk makan dan minum sendiri firman Tuhan dan harus menunggu tuan mereka kembali untuk mendoa-bacakan serta menafsirkan firman Tuhan bagi mereka sehingga mereka dapat memahaminya. Di lubuk hati mereka, orang-orang ini yakin bahwa tuan mereka adalah utusan bagi mereka, yang mampu membantu mereka datang ke hadapan Tuhan. Mencapai “efek” seperti ini adalah sesuatu yang antikristus anggap paling membahagiakan di lubuk hatinya: “Semua upayaku selama bertahun-tahun akhirnya membuahkan hasil; akhirnya, waktu yang kuhabiskan selama ini tidak sia-sia. Upaya benar-benar membuahkan hasil bagi mereka yang bertekun—dengan ketekunan yang cukup, bahkan sebatang besi pun dapat digiling menjadi jarum. Upaya ini tidak sia-sia!” Setelah mendengar bahwa para pengikut mereka tidak dapat hidup tanpa mereka, antikristus sama sekali tidak merasa bersalah di lubuk hatinya. Sebaliknya, mereka diam-diam merasa senang, berpikir, “Firman tuhan memang bagus sekali. Keputusanku waktu itu benar; upaya yang telah kukerahkan selama bertahun-tahun ini benar, dan pendekatanku selama bertahun-tahun ini telah terbukti dan membuahkan hasil.” Diam-diam mereka merasa senang. Mereka bukan hanya tidak merasa bersalah, menyesal, atau benci atas perbuatan jahat mereka, melainkan bahkan makin yakin dan pasti bahwa pendekatan mereka benar. Oleh karena itu, di masa mendatang, dan di kehidupan mereka selanjutnya, mereka berencana untuk mempelajari cara dan nada bicara Tuhan seperti yang mereka lakukan sebelumnya, dan melakukannya dengan lebih rajin daripada di masa lalu, serta menirukan cara bicara dan pilihan kata Tuhan secara lebih luas dan mendalam.

Ketika antikristus membaca firman Tuhan, fokus dan niat mereka sepenuhnya bertolak belakang dengan orang-orang yang mengejar kebenaran. Terlepas dari cara Tuhan berfirman, mereka yang mengejar kebenaran hanya tertarik untuk memahami maksud Tuhan, prinsip-prinsip kebenaran, serta apa yang harus ditaati dan diikuti oleh manusia. Sebaliknya, antikristus justru menyingkirkan hal-hal ini dari benak mereka dan mengabaikannya, bahkan merasa muak akan ungkapan-ungkapan yang berkaitan dengan pengejaran kebenaran, dan diam-diam menentang ungkapan-ungkapan serta istilah-istilah terkait hal-hal ini. Setelah mencapai “hasil” tertentu, mereka terus mempelajari secara lebih mendalam dan lebih cermat untuk memeriksa seperti apa cara dan nada bicara Tuhan, seperti apa nuansa intonasi-Nya, kata-kata apa yang dipilih-Nya, bahkan tidak luput memeriksa detail tata bahasa dan sintaksis yang biasa digunakan-Nya, dengan menggunakan pendekatan yang sama seperti sebelumnya. Agar lebih dekat dengan tujuan mereka, antikristus diam-diam bertekad di dalam hatinya untuk memeriksa firman Tuhan dengan jauh lebih keras, lebih intens, dan lebih mendalam, memeriksa tujuan serta sasaran di balik ucapan Tuhan, dan bahkan memeriksa bagaimana Tuhan—Sang Pembicara yang berfirman kepada umat manusia dan seluruh alam semesta—mengungkapkan diri-Nya. Antikristus tanpa lelah memeriksa setiap aspek dari perkataan Tuhan, berusaha menirukan ucapan Tuhan dan berpura-pura menjadi orang yang memiliki esensi Tuhan, memiliki apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia, serta memiliki watak Tuhan. Semua ini tampak terjadi dengan begitu alami dan lancar; mereka bekerja dan bertindak untuk mencapai tujuan mereka sebagai sesuatu yang sudah sewajarnya, dan—juga sudah sewajarnya dan tanpa disadari—mereka mengubah diri mereka menjadi tuhan, menjadi sosok yang dikagumi dan diikuti oleh orang lain. Mereka memeriksa bagaimana firman Tuhan menyentuh hati manusia dan menyingkapkan watak rusak mereka, bagaimana firman Tuhan menyingkapkan berbagai keadaan manusia, dan terlebih lagi, bagaimana firman Tuhan membuahkan hasil dalam diri manusia. Apa tujuan mereka memeriksa semua ini? Yaitu untuk memasuki hati orang-orang, untuk memahami situasi mereka yang sebenarnya, dan sambil memahami pemikiran di benak mereka secara menyeluruh, antikristus menyesatkan dan mengendalikan orang-orang tersebut. Ketika firman Tuhan menyingkapkan watak rusak manusia dan menyerang titik lemah mereka, antikristus berpikir, “Firman ini, cara ini, begitu luar biasa dan menakjubkan! Aku juga ingin berbicara seperti ini, aku ingin menggunakan cara bicara ini dan memperlakukan orang dengan cara seperti ini.” Selama bertahun-tahun mereka membaca dan menjadi terbiasa dengan firman Tuhan, antikristus makin menganggap keinginan dan hasrat mereka untuk menjadi tuhan sebagai satu-satunya tujuan mereka dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Oleh karena itu, tidak peduli bagaimana firman Tuhan berbicara tentang tuntutan terhadap manusia untuk mengejar kebenaran dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, serta tentang semua kenyataan dari hal-hal positif lainnya, antikristus tidak mau menerimanya dan mengabaikannya. Mereka hanya mengejar tujuan mereka sendiri, melakukan apa yang mereka inginkan sesuai dengan motivasi mereka sendiri dalam bertindak, seolah-olah tak ada seorang pun yang penting bagi mereka. Tak satu pun kalimat firman Tuhan menggerakkan hati mereka atau mengubah pandangan hidup serta falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan terlebih lagi, tak ada satu pun kalimat, khotbah, atau perkataan dari Tuhan yang membuat mereka memiliki hati yang bertobat. Apa pun yang firman Tuhan singkapkan, apa pun watak rusak manusia yang firman Tuhan singkapkan, antikristus hanya memeriksa cara bicara Tuhan, nada bicara-Nya, efek yang ingin firman Tuhan capai dalam diri manusia, dan sebagainya—semua hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Oleh karena itu, makin antikristus terpapar oleh firman Tuhan, makin kuat keinginan di lubuk hati mereka untuk menjadi tuhan. Seberapa kuat keinginan tersebut? Sampai di titik ketika mereka bahkan melafalkan firman Tuhan dalam mimpi mereka, sering berbicara kepada diri sendiri dan berlatih mengkhotbahkan firman Tuhan dengan menggunakan cara dan nada bicara-Nya. Di lubuk hatinya, mereka terus-menerus mengulang cara dan nada bicara Tuhan, seolah-olah kerasukan. Seperti itulah antikristus. Betapa pun spesifik, sungguh-sungguh, atau tulusnya firman Tuhan, sebanyak apa pun pertolongan atau ilham yang firman Tuhan berikan kepada manusia, antikristus tetap acuh tak acuh dan mengabaikan semua ini. Mereka tidak menghargai firman Tuhan ini. Di manakah hati mereka? Mereka fokus menirukan firman Tuhan dengan cara yang akan membuat orang-orang mengidolakan mereka. Makin kuat hasrat mereka, makin mereka berharap untuk mendengar suara Tuhan serta mampu memahami tujuan, keinginan, dan pemikiran di balik setiap kalimat yang diucapkan oleh Tuhan—bahkan pemikiran terdalam-Nya. Makin kuat hasrat dan keinginan antikristus, makin mereka ingin meniru cara bicara Tuhan, dan makin mereka bercita-cita untuk segera berubah menjadi lebih menyerupai tuhan dalam waktu singkat, memiliki cara dan nada bicara tuhan. Terlebih lagi, bahkan ada antikristus yang ingin mengadopsi gaya dan perilaku tuhan dalam tindakan mereka. Antikristus berada dalam keadaan seperti itu, hidup setiap hari dengan pemikiran, ide, niat, dan motif seperti itu. Apa yang sedang mereka lakukan? Mereka sedang memaksa diri mereka sendiri setiap hari untuk menempuh jalan menjadi tuhan, menjadi kristus. Mereka yakin bahwa jalan ini adalah jalan yang lurus, bahwa ini adalah jalan yang terang. Dengan demikian, entah di persekutuan atau di pertemuan, entah bagaimana orang lain mempersekutukan pemahaman mereka akan firman Tuhan dan perasaan mereka tentang mengalami firman Tuhan, tidak ada yang dapat menggerakkan mereka atau mengubah tujuan dan keinginan mereka. Mereka menempuh jalan untuk menjadi kristus, untuk menjadi tuhan, seolah-olah mereka kerasukan, seolah-olah mereka dikendalikan oleh entitas yang tidak terlihat, seolah-olah mereka mengenakan belenggu yang tak kasatmata. Pola pikir macam apa ini? Bukankah ini hina? (Ya.)

Ketika membaca firman Tuhan, antikristus menyerap setiap aspeknya sebagai milik mereka sendiri, memperlakukannya sebagai komoditas yang dapat memberi mereka keuntungan yang lebih tinggi dan uang yang lebih banyak. Ketika komoditas ini dijual, ketika hal-hal ini dipamerkan, mereka memperoleh keuntungan yang mereka inginkan. Makin mereka melakukannya, makin mereka merasa puas di dalam hatinya; makin mereka melakukannya, makin besar dan kuat keinginan mereka untuk menjadi tuhan. Sikap macam apa ini, keadaan macam apa ini? Mengapa keinginan antikristus untuk menjadi tuhan begitu kuat? Apakah ini adalah sesuatu yang diajarkan seseorang kepada mereka? Siapa yang telah menghasut atau memerintah mereka? Apakah firman Tuhan menuntut hal ini? (Tidak.) Ini adalah jalan yang dipilih sendiri oleh antikristus. Meskipun tidak ada bantuan dari luar, mereka begitu terdorong; mengapa? Ini ditentukan oleh esensi natur mereka. Antikristus tanpa lelah, tanpa ragu, dan tanpa rasa bersalah menempuh jalan ini tanpa bantuan dari luar; tidak peduli bagaimana engkau mengutuk mereka, itu tidak ada gunanya; tidak peduli bagaimana engkau menelaah mereka, mereka tidak menerimanya atau tidak mengerti; seolah-olah mereka kerasukan. Hal ini ditentukan oleh natur mereka. Dari luarnya, perlakuan antikristus terhadap firman Tuhan terlihat tidak menentang atau tidak memfitnahnya. Mereka mengerahkan upaya, lebih daripada yang dilakukan kebanyakan orang. Jika engkau tidak tahu apa yang mereka pikirkan di benak mereka atau jalan yang mereka tempuh, maka berdasarkan penampilan luar mereka, perlakuan mereka terhadap firman Tuhan terlihat seperti mendambakannya; setidaknya istilah ini dapat digunakan untuk menggolongkannya. Namun, dapatkah esensi seseorang dilihat hanya dari penampilan luarnya? (Tidak.) Jadi, hal itu dapat dilihat dari mana? Meskipun dari luarnya, mereka terlihat mendambakan firman Tuhan, sering membaca serta mendengarkannya, dan bahkan menghafalkannya, dan meskipun dilihat dari tindakan mereka di luarnya, mereka seharusnya tidak digolongkan sebagai antikristus, ketika diminta untuk menerapkan firman Tuhan dalam situasi nyata, apakah mereka melakukannya? (Tidak.) Setelah membaca firman Tuhan dan menghafalkannya, ketika dihadapkan pada situasi nyata, mereka mungkin terkadang mengutip satu bagian atau melafalkan beberapa kalimat dari firman Tuhan, bahkan terkadang dengan akurat. Namun setelah mereka mengutip firman Tuhan, amati apa yang mereka lakukan, jalan apa yang mereka tempuh, dan pilihan apa yang mereka ambil dalam menghadapi situasi tertentu. Jika itu berkaitan dengan status mereka atau dengan sesuatu yang mungkin akan merusak reputasi atau citra mereka, mereka pasti tidak akan bertindak berdasarkan firman Tuhan. Mereka melindungi citra dan status mereka sendiri. Jika mereka melakukan kesalahan, mereka sama sekali tidak akan mengakuinya. Sebaliknya, mereka akan mencari segala macam cara untuk menutupinya atau menghindari masalah itu, tidak menyebutkannya dan bahkan menyalahkan orang lain atas hal yang mereka lakukan, bukannya mengakui kesalahan mereka. Mereka mengerahkan upaya dengan membaca firman Tuhan dan menjaga status mereka, tetapi ketika diminta untuk mengesampingkan kepentingan mereka sendiri dan menanggung kesukaran jasmani demi menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, amati bagaimana mereka memilih. Jika mereka diminta untuk bertindak berdasarkan prinsip, untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan tanpa memedulikan siapa yang akan tersakiti atau tersinggung karenanya, akankah mereka melakukannya? Sama sekali tidak. Pilihan pertama mereka adalah selalu melindungi diri mereka sendiri. Sekalipun mereka tahu siapa yang bersalah atau siapa yang telah melakukan kejahatan, mereka tidak akan menyingkapkan orang-orang itu. Bahkan di dalam hatinya, mereka mungkin diam-diam merasa sangat senang. Jika seseorang menyingkapkan orang-orang jahat, mereka bahkan akan membela dan mencari alasan bagi orang-orang jahat itu. Jelaslah bahwa antikristus adalah orang yang senang melihat kemalangan orang lain. Apa pun situasi yang mereka hadapi, amati apa pilihan mereka dan jalan apa yang mereka tempuh. Jika mereka memilih untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, berarti makan dan minum firman Tuhan yang mereka lakukan telah membuahkan hasil. Jika tidak, tidak peduli bagaimana mereka makan dan minum firman Tuhan, atau sebaik apa pun mereka menghafalkannya, itu tidak ada gunanya; mereka tetap tidak memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran. Selain itu, apakah antikristus mengenal diri mereka sendiri? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Namun, antikristus bahkan mengakui bahwa mereka congkak dan merasa diri benar, berkata bahwa mereka adalah setan dan Iblis.” Mereka hanya mengatakan hal-hal ini, tetapi apa yang sebenarnya mereka lakukan ketika menghadapi situasi nyata? Jika seseorang bekerja sama dengan antikristus dan mengatakan sesuatu yang benar, sesuatu yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran yang bertolak belakang dengan hal salah yang antikristus katakan, dan jika orang itu tidak mau menuruti apa yang antikristus katakan, antikristus itu akan merasa bahwa citra dan status mereka telah dirusak. Lalu, apa yang akan mereka pilih? Mungkinkah mereka akan memilih untuk mengesampingkan diri mereka sendiri dan mendengarkan orang lain itu serta bertindak berdasarkan prinsip kebenaran? Sama sekali tidak. Jadi, apakah perkataan benar yang mereka ucapkan itu ada gunanya? Apakah perkataan itu mencerminkan kenyataan mereka, tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya, pilihan mereka, atau jalan yang mereka tempuh? Tidak, perkataan tersebut tidak lahir dari pengalaman mereka; itu hanyalah perkataan yang telah mereka pelajari. Apa yang keluar dari mulut mereka hanyalah doktrin, kata-kata yang menipu. Begitu berkaitan dengan status atau kepentingan pribadi mereka, pilihan pertama antikristus adalah selalu menjaga dan melindungi diri sendiri, membuat orang lain menjadi mati rasa dan menyesatkan orang lain, serta menghindari tanggung jawab atau tidak mengakui pelanggaran apa pun. Dilihat dari esensi antikristus ini, apakah mereka mengejar kebenaran? Apakah mereka membaca firman Tuhan untuk memahami kebenaran dan mencapai titik di mana mereka mampu menerapkan kebenaran? Tidak. Mengingat niat dan tujuan antikristus dalam membaca firman Tuhan, mereka tidak akan pernah mencapai pemahaman akan firman Tuhan. Ini karena mereka tidak membaca firman Tuhan sebagai kebenaran untuk dipahami, tetapi sebagai alat untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Meskipun antikristus tidak secara eksplisit menyatakan, “Aku ingin menjadi tuhan, aku ingin menjadi kristus,” tujuan mereka untuk menjadi kristus terlihat jelas dari esensi tindakan mereka dan esensi dari cara mereka memperlakukan firman Tuhan. Bagaimana ini dapat diamati? Mereka menggunakan firman Tuhan dan apa yang mereka lihat dari apa yang diperlihatkan oleh Tuhan, seperti apa yang dimiliki-Nya, siapa Dia, dan sebagainya, untuk menyesatkan orang, menyesatkan mereka yang tidak memahami kebenaran, yang bodoh, yang tingkat pertumbuhannya masih kecil, mereka yang tidak mengejar kebenaran, para pengikut yang bukan orang percaya, dan bahkan orang-orang jahat. Mereka membuat orang-orang ini yakin bahwa mereka memiliki kebenaran, bahwa mereka adalah orang yang tepat, dan bahwa mereka adalah sosok yang layak dikagumi serta diandalkan. Antikristus bertujuan untuk membuat orang-orang ini menaruh harapan pada mereka serta mencari dari mereka, dan ketika ini terjadi, mereka merasa puas di dalam hatinya.

Antikristus tidak pernah mengakui bahwa Tuhan itu unik; mereka tidak pernah mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, juga tidak pernah mengakui bahwa hanya Tuhan-lah yang mampu mengungkapkan kebenaran. Dilihat dari sikap mereka terhadap firman Tuhan, upaya yang mereka kerahkan ke dalam firman Tuhan, dan keinginan mereka untuk menjadi tuhan, untuk menjadi kristus, antikristus yakin bahwa adalah mudah bagi seseorang untuk menjadi tuhan, bahwa itu adalah sesuatu yang mampu dicapai oleh manusia. Mereka berkata, “Tuhan yang berinkarnasi disebut kristus hanya karena dia mampu mengucapkan sedikit firman tuhan, bukan? Bukankah dia hanyalah juru bicara bagi firman tuhan? Bukankah ini hanya tentang memiliki banyak orang yang mengikutinya? Jadi, jika seseorang juga memiliki status dan reputasi yang sama di antara orang-orang, jika mereka juga diidolakan dan dihormati oleh orang sebanyak itu, bukankah mereka dapat menikmati perlakuan sebagai kristus, perlakuan sebagai tuhan? Mampu menikmati perlakuan sebagai kristus, menikmati perlakuan sebagai orang yang memiliki identitas dan esensi tuhan, bukankah itu membuat seseorang menjadi tuhan? Apa sulitnya mengenai hal itu?” Jadi, keinginan antikristus untuk menjadi tuhan bersifat bawaan; mereka memiliki ambisi dan esensi yang sama dengan Iblis. Justru karena mereka adalah antikristus dan memiliki esensi antikristus, mereka memperlihatkan reaksi seperti ini terhadap firman Tuhan. Bagi antikristus, yang membuat mereka bahagia adalah bahwa Tuhan telah berinkarnasi; firman-Nya dapat didengar oleh manusia, dan pada saat yang sama, Dia dapat dilihat oleh mereka. Dia adalah orang biasa yang dapat disentuh dan dilihat, dan justru karena orang yang biasa, kecil, serta tidak mencolok ini mampu berfirman begitu banyak sehingga disebut Tuhan, antikristus melihat bahwa kesempatan mereka untuk menjadi tuhan akhirnya telah tiba. Jika orang biasa ini tidak berfirman, antikristus akan berpikir bahwa harapan mereka untuk menjadi tuhan atau kristus sangatlah kecil. Namun, justru karena orang biasa ini telah mengucapkan firman Tuhan dan melakukan pekerjaan Tuhan, merepresentasikan Tuhan untuk menyelamatkan orang-orang di antara mereka, antikristus melihat ini sebagai kesempatan mereka, sebagai peluang untuk memperoleh keuntungan, memberi mereka lebih banyak petunjuk untuk menirukan ucapan Tuhan, nada serta cara bicara-Nya, dan bahkan watak-Nya, secara bertahap membuat mereka lebih menyerupai tuhan, lebih menyerupai kristus. Dengan demikian, di lubuk hatinya, antikristus merasa bahwa mereka makin menjadi serupa dengan tuhan, bahwa mereka makin menyerupai tuhan. Mereka merasa sangat iri akan sosok Tuhan yang dihormati, diikuti, dan diandalkan dalam segala hal, sosok Tuhan yang dicari dan dipandang manusia dalam segala hal. Mereka iri akan identitas dan nilai pribadi Kristus. Apa yang antikristus pikirkan dalam hati mereka? Bukankah lubuk hati mereka gelap dan jahat? Bukankah lubuk hati mereka hina, kotor, dan memalukan? (Ya.) Itu benar-benar menjijikkan.

Ada orang-orang yang berkata, “Kami telah mendengarkan-Mu terus membahas antikristus, tetapi mengapa kami belum pernah bertemu dengan seseorang yang seperti itu? Apakah Engkau hanya bercerita? Membicarakan hal-hal yang tidak masuk akal?” Apakah menurutmu orang-orang semacam itu ada? (Ya.) Berapa banyak yang pernah kautemui? Apakah engkau semua adalah salah seorang dari mereka? (Kami juga memperlihatkan keadaan ini dan memperlihatkan aspek-aspek semacam ini. Itu tidak separah antikristus, tetapi esensi naturnya sama.) Menurutmu, apakah berada dalam keadaan seperti ini berbahaya? (Ya.) Jika engkau tahu bahwa itu berbahaya, engkau harus berubah. Apakah mudah untuk berubah? Sebenarnya, itu bisa mudah dan bisa juga sulit. Jika engkau menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran yang harus kautaati, sesederhana yang Tuhan Yesus katakan, “Hendaknya perkataanmu demikian, jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak,” engkau mampu untuk benar-benar bertobat. Sebagai contoh, Tuhan menyuruhmu untuk menerapkan sesuatu, dengan berkata, “Setelah makan, jilat mangkuknya sampai bersih, sampai seolah-olah sudah dicuci. Ini berarti menghemat makanan dan juga menjaga kebersihan.” Apakah perintah ini sederhana? Apakah ini mudah untuk diterapkan? (Ya.) Jika Tuhan mengajukan tuntutan seperti itu, hanya beberapa kalimat ini, tanpa membahas kesulitan manusia atau keadaan mereka, atau tanpa membahas watak yang rusak, dan tanpa membedakan berbagai situasi, bagaimana engkau akan melaksanakan dan menerapkan satu hal ini? Bagimu, kalimat ini adalah firman Tuhan, ini adalah kebenaran, dan ini adalah sesuatu yang harus kautaati. Yang harus kaulakukan adalah memenuhi tuntutan Tuhan setiap hari, setiap kali setelah makan, maka engkau sedang mengikuti jalan Tuhan, memperlakukan firman-Nya sebagai kebenaran, sebagai hal yang harus kautaati. Engkau menjadi orang yang menerapkan firman Tuhan, dan dalam hal yang paling sederhana ini, engkau telah menyingkirkan watak antikristus. Atau, setelah mendengarkan beberapa perkataan ini, engkau mungkin menyetujuinya secara lisan dan mengingatnya, tetapi setelah makan, ketika melihat ada beberapa butir nasi yang tersisa di mangkukmu, engkau berpikir, “Aku sibuk melakukan hal-hal lainnya!” dan meninggalkan mangkuk itu begitu saja. Dan saat makan selanjutnya, engkau melakukan hal yang sama. Engkau mengingat beberapa perintah dari Tuhan ini di benakmu, tetapi entah kapan pastinya engkau akan benar-benar menerapkannya. Seiring berjalannya waktu, engkau melupakan firman ini. Jadi, engkau bukan hanya tidak menerapkannya, melainkan engkau juga telah membuang firman Tuhan. Ini menjadikanmu orang seperti apa? Jika engkau tidak menerapkan firman ini, apakah engkau orang yang mampu mengikuti jalan Tuhan setelah mendengarkan firman-Nya? Apakah engkau adalah orang yang mengejar kebenaran? Jelas tidak. Jika orang tidak mengejar kebenaran, dapatkah mereka digolongkan sebagai antikristus? Apakah orang yang tidak menerapkan kebenaran pasti merupakan antikristus? (Tidak.) Orang semacam ini memperlakukan firman Tuhan seperti angin lalu, sebagai sesuatu yang tidak penting, tidak menerapkannya, dan tidak terlalu memikirkannya; mereka melupakannya begitu saja. Ini bukanlah antikristus. Ada jenis orang yang lain, yang setelah mendengarkan perintah dari Tuhan ini, berpikir: “Menjilat mangkuk setelah makan? Sungguh memalukan! Aku bukan pengemis, dan selain itu, seperti tidak ada makanan yang tersedia saja. Aku pasti tidak akan melakukannya! Mereka yang bersedia menjilat mangkuk mereka sampai bersih, silakan saja melakukannya.” Ketika seseorang berkata, “Ini adalah tuntutan Tuhan,” mereka berpikir, “Sekalipun ini adalah tuntutan tuhan, ini tidak bisa diterima. Tuhan tidak seharusnya mengajukan tuntutan semacam ini. Firman ini bukanlah kebenaran! Tuhan juga mengatakan hal yang biasa-biasa saja, tidak masuk akal, dan tidak terlalu agung. Tidak semua tuntutan tuhan terhadap manusia pasti merupakan kebenaran. Terutama tuntutan ini, tidak terdengar seperti kebenaran bagiku. Tuhan Yesus berfirman: ‘Siapa saja yang mengikuti kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku perempuan, dan ibu-Ku.’ Firman seperti inilah yang merupakan kebenaran! Menjilat mangkuk sampai bersih setelah makan berarti menjaga kebersihan? Langsung mencucinya saja sudah cukup. Mengapa kita harus menjilat mangkuknya? Tuntutan ini tidak sesuai dengan gagasan atau imajinasiku; hal ini tidak bisa diterima di mana pun. Menyuruhku menjilat mangkuk? Tidak mungkin! Seperti itukah definisi kebersihan? Aku mencuci mangkukku dengan air, dengan menggunakan disinfektan; itulah yang kusebut kebersihan!” Setelah mendengarkan firman ini, jenis orang ini memiliki pemikiran mereka sendiri dan penentangan di dalam hatinya; mereka bahkan mengejek dan memfitnah. Karena perkataan ini berasal dari Tuhan, mereka tidak berani menghakiminya secara terbuka, tetapi bukan berarti mereka tidak memiliki pendapat atau gagasan mengenainya. Di mana terwujudnya pendapat dan gagasan mereka tersebut? Mereka tidak menerima atau menerapkan firman ini; mereka memiliki pemikiran sendiri mengenainya, dan mampu menghakimi serta membentuk gagasan mengenainya. Oleh karena itu, setelah selesai makan dan melihat beberapa orang menjilat mangkuk sampai bersih, mereka tidak mau melakukannya, bahkan di dalam hatinya, mereka memandang rendah terhadap orang-orang yang menerapkan berdasarkan firman Tuhan. Di luarnya, mereka sering memperlihatkan sikap yang mengejek serta mencemooh, dan bahkan sikap yang ingin mengoreksi perilaku orang lain. Mereka bukan hanya tidak bertindak berdasarkan apa yang Tuhan firmankan, melainkan mereka bahkan melakukan tindakan yang bertolak belakang dengan apa yang Tuhan firmankan. Mereka menggunakan tindakan mereka untuk menyangkal tuntutan Tuhan, menentang apa yang telah Tuhan firmankan, dan mereka juga berusaha untuk lebih menarik perhatian melalui tindakan mereka, meyakinkan lebih banyak orang bahwa apa yang Tuhan firmankan itu salah, dan bahwa hanya cara merekalah yang benar, sehingga makin banyak orang menentang dan mengutuk firman Tuhan. Mereka sama sekali tidak bertindak seperti yang telah Tuhan perintahkan; setiap kali setelah makan, mereka tidak hanya mencuci mangkuk mereka dengan air, tetapi juga mencucinya berulang kali dengan disinfektan dan sabun pencuci piring, lalu mensterilkannya di lemari disinfeksi. Sementara melakukannya, mereka juga secara tidak sadar melontarkan beberapa pernyataan, memberi tahu semua orang, “Sebenarnya, menjilat tidak menghilangkan kuman, begitu pula mencucinya dengan air. Hanya dengan menggunakan disinfektan, yang dikombinasikan dengan suhu tinggi, barulah itu dapat sepenuhnya disterilkan. Itulah yang dimaksud dengan kebersihan.” Mereka bukan hanya tidak mau menerima apa yang Tuhan firmankan atau tidak menerapkan seperti yang Tuhan perintahkan, melainkan mereka bahkan menggunakan perkataan dan perbuatan mereka sendiri untuk menentang, mengutuk dan menghakimi apa yang Tuhan tuntut. Yang jauh lebih parah, mereka menggunakan beberapa pendapat yang mereka anggap benar untuk menghasut dan menyesatkan lebih banyak orang agar bergabung dengan mereka untuk mengutuk, menentang, dan menghakimi tuntutan Tuhan. Peran apa yang mereka mainkan di sini? Bukan memimpin lebih banyak orang untuk mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada Tuhan tanpa syarat, bukan meluruskan gagasan manusia yang muncul, juga bukan membereskan pertentangan antara manusia dan Tuhan atau watak rusak manusia ketika pertentangan seperti itu muncul. Sebaliknya, mereka menghasut dan menyesatkan lebih banyak orang untuk menghakimi Tuhan, untuk bergabung dengan mereka dalam menganalisis dan memeriksa benar atau tidaknya firman Tuhan. Dari luarnya, mereka terlihat seperti para penegak keadilan, melakukan apa yang tampaknya benar. Namun, apakah perilaku yang tampaknya benar ini pantas dilakukan oleh orang yang mengikuti Tuhan? Apakah ini merupakan rasa keadilan manusia? (Tidak.) Lalu, apa tepatnya esensi dari jenis orang seperti ini di balik perilaku mereka? (Mereka memiliki esensi antikristus, esensi setan.) Orang-orang ini bukan hanya tidak memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran, melainkan yang lebih memalukan adalah mereka mampu menyamarkan diri mereka sebagai orang yang rohani, sering menggunakan firman Tuhan untuk mengajar orang lain, dan dengan melakukannya, mereka membuat diri mereka sendiri tampak lebih baik dan memperoleh kekaguman orang. Mereka sendiri tidak menerapkan firman Tuhan, juga tidak memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran untuk dialami dan diterapkan. Namun, mereka sering dengan tegas dan serius memberi tahu orang lain: “Tuhan berfirman, setelah makan, jilat mangkukmu sampai bersih; itu adalah kebiasaan yang baik dan menghemat makanan.” Di setiap kata dan kalimat yang mereka katakan, mereka mengatasnamakan “tuhan berfirman”, “Ini adalah firman tuhan”, atau “Ini adalah kebenaran”, tetapi mereka sendiri sama sekali tidak menerima ataupun menerapkannya. Terlebih dari itu, mereka memunculkan berbagai penghakiman dan penafsiran yang keliru terhadap firman Tuhan. Inilah yang antikristus lakukan.

Setelah baru saja menganalisis perwujudan dari ketiga jenis orang ini, yang manakah yang paling parah? (Jenis yang ketiga.) Jenis orang ini tidak menerapkan firman Tuhan dan penuh dengan berbagai penentangan serta penghakiman terhadap firman Tuhan. Selain itu, mereka menggunakan firman Tuhan untuk menyesatkan orang lain dan mencapai tujuan mereka sendiri. Orang-orang semacam ini adalah antikristus. Aspek apa pun dari firman Tuhan, sekalipun firman tersebut sesuai dengan gagasan mereka, orang-orang semacam itu tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran; terutama terhadap firman Tuhan yang sepenuhnya bertolak belakang dengan gagasan, budaya tradisional, dan falsafah manusia; antikristus bahkan lebih menganggap firman-firman ini tidak penting. Mengapa mereka mengkhotbahkan firman Tuhan jika mereka menganggapnya tidak penting? Mereka ingin menggunakan firman Tuhan untuk memenuhi tujuan mereka. Yang paling berbahaya dari ketiga jenis orang ini adalah jenis yang terakhir. Bagaimana dengan jenis orang yang pertama? (Mereka mendengarkan firman Tuhan dan menerapkannya.) Apakah menurutmu semua orang yang mendengarkan firman Tuhan dan menerapkannya adalah orang bodoh? Dari luarnya, bukankah terlihat agak bodoh untuk menaati dengan ketat apa pun yang Tuhan katakan dan perintahkan untuk orang lakukan? (Tidak.) Mereka yang menerapkan firman Tuhan adalah yang paling cerdas. Jenis orang kedua fokus pada tindakan; mereka tidak menerapkan kebenaran, tetapi hanya bertindak sekehendak hati dan hanya sedikit berjerih payah. Mereka tidak memperhatikan makna atau tuntutan dan standar firman Tuhan. Mereka tidak memahami maksud Tuhan atau suara batin-Nya, dan hanya fokus melakukan sesuatu. Mereka berpikir, “Aku tahu Engkau bermaksud baik bagi kami. Semua yang Kaufirmankan adalah benar. Kami seharusnya tunduk dan menerapkan apa yang Kaufirmankan; Engkau fokus berfirman saja, dan kami semua akan mendengarkannya.” Namun sebenarnya, mereka tidak menganggap serius apa yang Tuhan firmankan atau tuntutan terperinci yang Tuhan ajukan terhadap manusia. Mereka hanya bertindak tanpa berpikir. Bertindak tanpa berpikir terkadang dapat menyebabkan orang bertindak dengan liar dan tidak berhati-hati, sehingga menyebabkan kekacauan dan gangguan; itu dapat membuat orang menjadi menentang Tuhan. Menentang Tuhan hingga taraf yang parah terkadang akan menyebabkan banyak masalah, dan pada akhirnya dapat menyebabkan kehancuran. Ini adalah akibat paling serius jika orang tidak mengejar kebenaran, dan ada orang-orang yang dapat mencapai titik ini. Jenis orang ketiga, antikristus, adalah pengikut setia Iblis. Mereka tidak pernah menerapkan kebenaran, apa pun yang terjadi. Sekalipun apa yang kaukatakan itu benar, mereka tidak akan mendengarkannya, apalagi jika mereka memiliki gagasan mereka sendiri. Mereka adalah musuh bebuyutan Tuhan, musuh bebuyutan kebenaran. Secara lahiriah, orang yang paling terlihat licik dan cerdik adalah orang-orang ini. Mereka memahami dan memeriksa segala sesuatu, merenungkan dan berusaha mencari tahu tentang segala hal. Namun, setelah begitu banyak memeriksa, mereka akhirnya memeriksa Tuhan itu sendiri, mengembangkan gagasan dan pendapat tentang-Nya. Apa pun yang Tuhan lakukan, jika itu tidak sesuai dengan penilaian mereka sendiri, mereka akan mengutuknya tanpa terkecuali; mereka tak mau menerapkannya, takut itu mungkin akan merugikan mereka. Di sisi lain, mereka yang dari luarnya terlihat bodoh, seolah-olah kecerdasannya kurang, menerapkan secara tepat apa yang Tuhan firmankan. Mereka terlihat sangat sederhana dan jujur, bahkan secara terbuka membagikan apa yang seharusnya tidak dibagikan, bahkan melaporkan apa yang tidak perlu dilaporkan, terkadang bahkan memperlihatkan perilaku yang agak naif. Hal ini menunjukkan apa? Ini menunjukkan bahwa hati orang-orang semacam ini terbuka kepada Tuhan, tidak tertutup, atau terhalang dari-Nya. Dengan membahas contoh sederhana ini, tujuannya adalah untuk membantumu memahami seperti apa sebenarnya antikristus itu dan bagaimana sebenarnya sikap mereka terhadap firman Tuhan. Tujuannya adalah membantumu agar mampu membedakan jenis orang mana yang merupakan antikristus dan jenis orang mana yang tidak menerapkan kebenaran tetapi bukan merupakan antikristus. Tujuannya adalah agar engkau memiliki kemampuan untuk membedakan yang seperti ini. Aku hanya asal saja menjadikan hal ini sebagai contoh untuk memudahkanmu memahami topik yang sedang kita persekutukan hari ini. Bukan berarti Aku benar-benar menyuruhmu untuk menjilat mangkukmu sampai bersih setelah makan. Aku juga tidak mendefinisikan menjilat mangkuk itu sama dengan kebersihan atau tidak membuang-buang makanan. Engkau semua tidak perlu melakukan hal ini; engkau semua tidak boleh salah paham.

Hari ini, poin tambahan tentang bagaimana antikristus merendahkan firman Tuhan telah dipersekutukan, yakni antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas. Mengenai komoditas, itu ada kaitannya dengan penjualan, perdagangan, keuntungan, dan uang. Antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas adalah sesuatu yang sama sekali tidak boleh dilakukan, itu adalah hal yang benar-benar berdosa. Mengapa? Ketika kita baru saja memulai pertemuan, setiap orang mempersekutukan pemahaman mereka tentang firman Tuhan dan kebenaran dalam bahasa mereka masing-masing, merangkumnya dalam istilah-istilah yang paling sederhana. Secara keseluruhan, firman Tuhan adalah kebenaran. Bagi umat manusia, kebenaran sangatlah penting. Kebenaran dapat menjadi hidup manusia, itu dapat menyelamatkan manusia dan menghidupkan mereka kembali dari kematian, serta memungkinkan seseorang untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Nilai kebenaran bagi umat manusia tidak dapat diukur dengan kata-kata, hal-hal materi, ataupun uang. Kebenaran pantas untuk dicintai dan dihargai, serta layak bagi orang untuk menjadikannya sebagai panduan, arah, dan tujuan orang dalam bertindak dan berperilaku, dalam kehidupan, dan seluruh keberadaan mereka. Orang seharusnya memperoleh jalan penerapan, serta jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan sebagainya, dari kebenaran. Bagi manusia, kebenaran itu setara dengan hidup itu sendiri. Tidak ada benda atau kekayaan materi yang dapat disetarakan dengan kebenaran. Di dunia materi ini, atau di seluruh alam semesta, tidak ada yang layak untuk dibandingkan dengan kebenaran, dan tidak ada apa pun yang dapat menyamai kebenaran. Dari hal ini, jelaslah bahwa bagi manusia yang membutuhkan keselamatan, kebenaran adalah harta yang paling berharga, dan yang tidak ternilai harganya. Namun, yang sangat mengherankan, ada orang-orang yang memperlakukan hal yang tak ternilai harganya ini sebagai komoditas untuk dijual dan diperdagangkan demi keuntungan. Dapatkah orang-orang semacam itu digolongkan sebagai setan, sebagai Iblis? Tentu saja! Di alam roh, orang-orang seperti itu adalah setan dan Iblis; di antara manusia, mereka adalah antikristus.

Kita baru saja mempersekutukan beberapa perwujudan dari bagaimana antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas untuk dijual demi memperoleh keuntungan pribadi. Tentu saja, ini dikatakan dalam artian tertentu dan tidak sepenuhnya sesuai dengan makna harfiahnya; tidak terlihat dengan jelas bahwa mereka sedang memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas untuk dijual. Namun sebenarnya, dilihat dari perilaku, pendekatan, dan bahkan dari esensinya, mereka sudah atau dapat benar-benar dipastikan telah memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas, sebagai barang materi untuk mereka miliki. Setelah menjadikannya milik mereka, antikristus memperlakukan firman Tuhan itu sebagai barang di toko kecil mereka, menjualnya pada saat yang tepat kepada siapa pun yang membutuhkan dan memperoleh keuntungan darinya. Keuntungan apa yang antikristus peroleh dari hal ini? Ini mencakup reputasi mereka, penghargaan dan pemujaan dari orang lain, tatapan penuh kekaguman, serta perlindungan yang mereka peroleh dari orang lain, seperti perlindungan terhadap status dan reputasi mereka. Bahkan ketika mereka diberhentikan dan disingkirkan, orang-orang akan berbicara atas nama mereka dan membela mereka. Inilah keuntungan yang antikristus dapatkan dari firman Tuhan. Keuntungan inilah tepatnya yang diinginkan dan dikejar oleh antikristus, hal yang sudah lama mereka rencanakan dalam hati mereka. Seperti inilah esensi antikristus itu. Tindakan dan perilaku mereka didorong serta didominasi oleh natur mereka, dan dari perwujudan ini, esensi natur antikristus dapat terlihat.

2. Menjual Buku-Buku Firman Tuhan untuk Keuntungan Pribadi

Selanjutnya, kita akan mempersekutukan aspek kedua, yaitu perilaku dan pendekatan antikristus yang sebenarnya dalam memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas. Pendekatan ini berkaitan dengan jenis antikristus yang memperlakukan berbagai macam buku firman Tuhan sebagai komoditas. Ketika mereka memperoleh buku-buku firman Tuhan ini, mereka yakin bahwa mereka telah memperoleh modal untuk menghasilkan uang, memiliki aset yang dibutuhkan untuk melakukannya. Buku-buku ini, yang di dalamnya tercetak firman Tuhan, menjadi aset mereka, komoditas yang ingin mereka jual, dan objek yang mereka gunakan untuk menghasilkan keuntungan yang besar. Antikristus menahan buku-buku ini, tidak mendistribusikannya berdasarkan prinsip yang dituntut oleh rumah Tuhan, tetapi berusaha untuk memperoleh keuntungan secara tidak pantas berdasarkan niat mereka sendiri. Apa prinsip pendistribusian buku di rumah Tuhan? Bahwa buku harus didistribusikan kepada semua orang yang suka membaca firman Tuhan dan yang haus akan kebenaran, dan didistribusikan secara gratis. Berapa pun banyaknya orang yang menerimanya atau berapa pun banyaknya buku yang didistribusikan, itu selalu gratis. Ketika percaya kepada Tuhan dalam Kekristenan, Alkitab itu tidak gratis; itu harus dibeli. Namun kini, firman Tuhan ini dan buku-buku ini didistribusikan oleh rumah Tuhan secara gratis; itulah poin pentingnya. Namun, masalah muncul ketika antikristus memperoleh buku-buku ini dan tidak mendistribusikannya secara gratis berdasarkan prinsip. Dalam keadaan normal, orang yang memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan, akan mendistribusikan buku-buku ini secara gratis berdasarkan prinsip, tanpa meminta pembayaran atau tanpa berusaha mendapat keuntungan besar secara tidak pantas. Namun, hanya antikristus, yang setelah memperoleh buku-buku ini, menganggap peluang bisnis telah tiba. Dengan demikian, ambisi dan keserakahan mereka pun muncul: “Memberikan buku-buku sebagus dan setebal ini secara gratis, bukankah ini berarti rugi? Bukankah bodoh jika tidak menghasilkan uang darinya? Terlebih lagi, buku-buku ini tidak dapat dibeli di tempat lain, dan kebanyakan orang yang percaya kepada tuhan ingin membacanya, berapa pun harganya.” Setelah mereka memahami bahwa orang-orang memiliki mentalitas seperti ini, antikristus mulai memiliki pemikiran tertentu: “Aku tidak boleh melewatkan kesempatan untuk menghasilkan uang ini; kesempatan seperti ini sulit didapatkan. Ketika mendistribusikan buku, aku harus mengelompokkan orang menjadi beberapa tingkatan, orang kaya dikenakan harga yang lebih mahal, orang biasa dikenakan harga sedang, orang miskin dikenakan harga yang lebih murah atau sama sekali tidak mendistribusikannya kepada mereka, memberi potongan harga kepada mereka yang menyanjungku, dan memberi harga yang lebih tinggi kepada mereka yang tidak akur denganku.” Apakah ini sesuai dengan peraturan rumah Tuhan untuk mendistribusikan buku? (Tidak.) Ini adalah melakukan bisnis. Antikristus mengembangkan ide-ide semacam ini; kita kesampingkan dahulu tentang apakah mereka mendistribusikan buku berdasarkan peraturan dan prinsip-prinsip rumah Tuhan atau tidak, mari kita terlebih dahulu membahas bagaimana mereka memperlakukan firman Tuhan. Setelah buku-buku firman Tuhan berada di tangan mereka, apakah mereka menghargainya? (Tidak.) Mereka tidak tertarik pada jalan hidup atau kebenaran yang dibicarakan di dalam firman Tuhan; mereka tidak menghargainya dan bahkan tidak sedikit pun ingin tahu mengenainya. Mereka hanya membaca buku-buku tersebut secara sekilas dan dangkal, membolak-balik dan melirik halaman-halamannya dengan asal: “Ini hanya berbicara tentang bagaimana tuhan melakukan pekerjaan menghakimi manusia, bagaimana dia menaklukkan sekelompok orang, dan bagaimana dia memberikan tempat tujuan yang indah kepada manusia. Sedangkan mengenai masa depan umat manusia, tidak ada rincian ini di dalamnya, jadi buku ini tidak semenarik itu. Meskipun buku ini tidak terlalu menarik, ada banyak orang yang bersedia untuk membacanya. Ini bagus; aku bisa mendapatkan keuntungan darinya.” Ketika buku-buku firman Tuhan jatuh ke tangan mereka, buku-buku itu menjadi komoditas, yang berarti bahwa ada banyak orang, setidaknya sebagian orang, yang harus mengeluarkan uang untuk membeli buku-buku ini. Dengan berkedok percaya kepada Tuhan, melakukan pekerjaan rumah Tuhan, dan menjadi penanggung jawab pendistribusian buku-buku firman Tuhan, antikristus menyerobot dan mengubah pendistribusian buku-buku ini secara gratis oleh rumah Tuhan menjadi transaksi, menjadi jual beli. Oleh Tuhan, firman yang diucapkan-Nya diberikan secara cuma-cuma kepada semua orang yang mendengarkan firman-Nya dengan penuh perhatian; semua itu gratis, sama sekali tidak menuntut orang untuk menukarkannya dengan apa pun. Yang dituntut untuk orang lakukan hanyalah menerima, menerapkan, dan mengalaminya, mencapai ketundukan pada firman Tuhan, serta menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan, tujuan-Nya akan tercapai, dan firman-Nya tidak diucapkan dengan sia-sia. Dia menemukan penghiburan dalam hal ini. Inilah keinginan Tuhan dan juga tujuan pekerjaan pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun yang dilakukan dalam diri manusia, keinginan terindah dari Sang Pencipta bagi makhluk ciptaan. Tuhan memberikan firman-Nya, apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia, serta maksud-Nya secara cuma-cuma dan terus-menerus kepada mereka yang mengikuti-Nya. Ini adalah tindakan yang sangat bersih dan suci, perbuatan yang sangat luar biasa; tidak ada transaksi yang terlibat di sini. Bagi setiap orang yang mendengarkan dengan penuh perhatian dan mendambakan firman Tuhan, setiap kalimat yang Tuhan ucapkan itu tidak ternilai harganya. Orang menerima kebenaran dan firman-Nya dari Tuhan secara gratis, dan di lubuk hatinya, yang mereka ingin lakukan bagi Tuhan adalah membalas kasih-Nya, memenuhi maksud-Nya, dan membiarkan-Nya merasa terhibur, sehingga pekerjaan besar-Nya dapat segera terselesaikan. Ini adalah pemahaman tak tertulis yang harus ada di antara Sang Pencipta dan umat manusia ciptaan. Namun, antikristus mengubah hal ini menjadi transaksi. Mereka memanfaatkan kesempatan berfirman dan bekerjanya Tuhan, serta kebutuhan manusia akan perbekalan firman Tuhan, untuk mencari keuntungan pribadi, mendapatkan uang dan keuntungan yang tidak seharusnya mereka dapatkan. Bukankah perilaku seperti ini membuat seseorang pantas untuk dikutuk? Dari firman Tuhan manakah engkau pernah membaca atau mendengar bahwa Tuhan berfirman kepada umat manusia untuk mendapatkan kompensasi? Berapakah harga satu kalimat, berapakah harga satu bagian firman, satu khotbah, satu buku, atau satu peristiwa pemangkasan, atau penghakiman dan hajaran, atau pemurnian, atau perbekalan hidup? Pernahkah Tuhan mengucapkan perkataan semacam itu? (Tidak.) Tuhan tidak pernah mengatakan hal-hal semacam itu. Setiap kalimat, bagian firman, dan setiap pasal yang Tuhan sampaikan, setiap peristiwa pemangkasan, hajaran dan penghakiman, serta ujian dan pemurnian yang orang terima dari Tuhan, serta perbekalan dan pemeliharaan dari firman Tuhan, dan sebagainya, yang manakah dari semua ini yang dapat diukur dengan uang? Yang manakah dari semua ini yang dapat manusia peroleh dengan bayaran uang atau hal-hal materi, atau dengan harga secara fisik? Tidak satu pun dari semua ini. Semua yang Tuhan lakukan, semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan, tidak ternilai harganya. Justru karena semua ini tidak ternilai harganya, karena tidak ada seorang pun yang dapat menggunakan uang atau segala sesuatu yang bersifat materi untuk ditukar dengan apa yang Tuhan miliki dan siapa Tuhan itu, maka Tuhan berkata bahwa Dia memberikan firman-Nya itu kepada manusia secara cuma-cuma. Namun, antikristus tidak dapat melihat natur dari tak ternilai dan berharganya kebenaran serta apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia yang Dia ungkapkan; sebaliknya, mereka berusaha untuk memperoleh keuntungan besar secara tidak pantas dari semua itu, dan ini benar-benar memalukan!

Untuk menyiksa orang, membangun reputasi serta prestise mereka sendiri, dan untuk membuat orang lain merasakan kengerian akan mereka serta kekuasaan mereka, ada antikristus yang menahan firman Tuhan, tidak mendistribusikannya kepada saudara-saudari di bawah mereka. Dengan demikian, di beberapa gereja di mana orang-orang jahat semacam itu dan antikristus berkuasa, saudara-saudari mendapati bahwa tak ada firman Tuhan untuk mereka baca atau tak ada khotbah Tuhan untuk mereka dengarkan. Bukankah orang-orang seperti itu pantas untuk dikutuk? Mereka telah memperlakukan firman Tuhan sebagai apa? Sebagai milik pribadi mereka. Firman Tuhan diberikan Tuhan kepada mereka yang sungguh-sungguh percaya dan mengikuti Tuhan; firman Tuhan bukan diberikan kepada satu orang saja, dan tentunya itu bukanlah milik pribadi siapa pun. Firman Tuhan disampaikan kepada seluruh umat manusia, dan tak seorang pun boleh menahan firman Tuhan dengan alasan atau dalih apa pun. Namun, antikristus justru memainkan peran ini, melanggar norma untuk melakukan hal ini. Ada antikristus yang, setelah menerima rekaman khotbah terbaru, mendengarkannya terlebih dahulu, menemukan terang baru di dalamnya serta mendapati bahwa ada beberapa isi yang tidak mereka ketahui, memutuskan untuk tidak mendistribusikan rangkaian khotbah ini kepada mereka yang menjadi tanggung jawabnya. Tanpa sepengetahuan siapa pun, mereka menahan rekaman khotbah itu. Apa tujuan mereka menahannya? Tujuannya adalah untuk pamer selama persekutuan, yang sama saja dengan melakukan penjualan. Melalui tindakan pamer ini, ketika orang-orang di bawah antikristus itu mendengar isi yang belum pernah mereka dengar sebelumnya, semua itu baru, mereka akhirnya menganggap tinggi antikristus tersebut, dan dengan demikian, tujuan antikristus itu pun tercapai. Tidak terelakkan bahwa di gereja-gereja di mana pun, pasti ada orang-orang tertentu yang tidak mendistribusikan khotbah persekutuan atau rekaman khotbah secara tepat waktu atau dengan lengkap; orang-orang semacam itu pasti ada. Terlebih dari itu, ada antikristus yang mendistribusikan buku-buku firman Tuhan berdasarkan sikap orang terhadap mereka, memberikannya kepada orang-orang yang menjilat atau menyanjung mereka. Meskipun buku-buku ini gratis, tidak semua orang bisa menerimanya dengan mudah; di tangan antikristus, prinsip pendistribusian yang gratis dan tepat waktu itu dilanggar, menjadi tergantung pada berbagai macam keadaan. Mereka mungkin dengan enggan memberikan buku-buku itu kepada orang-orang yang bersama mereka atau yang mau mendengarkan mereka, tetapi belum tentu tepat pada waktunya; sedangkan kepada mereka yang tidak menyetujui pandangan mereka atau yang bahkan menentang mereka, antikristus mungkin akan memberi mereka buku-buku tersebut secara selektif atau bahkan tidak memberikannya sama sekali. Antikristus tidak hanya berusaha memperoleh keuntungan besar secara tidak pantas dalam mendistribusikan buku-buku firman Tuhan, tetapi juga menggunakannya sebagai cara untuk menarik orang, memenangkan hati mereka, serta untuk menindas dan menyiksa orang lain; mereka mampu melakukan segala macam perbuatan jahat. Mereka bahkan mampu mengancam orang, berkata jika seseorang mengatakan hal buruk tentang mereka, tidak memilih mereka atau memberi suara untuk menentang mereka, mereka mungkin akan menahan firman Tuhan sebagai cara untuk menyiksa orang tersebut. Jadi, karena takut tidak dapat menerima buku firman Tuhan atau rekaman khotbah tepat pada waktunya, ada orang-orang yang merasa sangat takut kepada antikristus tersebut. Sekalipun antikristus itu melakukan kejahatan dan mereka sendiri menderita perlakuan yang tidak adil, mereka tidak berani melaporkannya, takut akan ditindas dan disiksa oleh antikristus itu, takut kehilangan kontak dengan Yang di Atas, dan takut tidak memperoleh penyiraman serta perbekalan dari Yang di Atas. Adakah orang-orang semacam itu? Tentu saja ada, seratus persen. Antikristus melakukan segala macam perbuatan jahat; mereka tidak hanya berjuang untuk mendapatkan kekuasaan dan keuntungan, membentuk kelompok tertutup, dan menciptakan kerajaan independen mereka sendiri, tetapi mereka juga tidak mengecualikan pendistribusian firman Tuhan. Apa pun yang akan memungkinkan mereka untuk memperoleh keuntungan secara tidak pantas, dan memperoleh status serta kekuasaan, akan mereka manfaatkan; mereka tidak melewatkan apa pun, termasuk firman Tuhan. Pernahkah hal-hal ini terjadi di gerejamu, di sekitarmu? Ada antikristus yang mengancam orang-orang di bawah mereka, dengan berkata, “Jika kau tidak memilihku, jika kau melaporkanku kepada yang di atas, jika kau tidak menyukaiku, jika kau mengadu dan ketahuan olehku, kau tidak akan mendapatkan rekaman khotbah lagi. Aku akan memutuskan perbekalanmu, membuatmu tidak mendapatkan perbekalan, membuatmu mati kehausan, mati kelaparan!” Bukankah watak antikristus itu kejam? Sangat kejam! Mereka mampu melakukan segala macam hal buruk.

Jika engkau semua bertemu dengan antikristus semacam ini, bagaimana engkau akan menangani mereka? Beranikah engkau melaporkan mereka kepada Yang di Atas? Beranikah engkau bersatu dan menolak mereka? (Ya.) Engkau mengatakan ya sekarang, tetapi ketika engkau benar-benar dihadapkan dengan mereka, engkau mungkin tidak berani; engkau mungkin akan mundur, berpikir, “Tingkat pertumbuhanku masih kecil, aku masih muda, aku lemah dan sendirian. Jika antikristus benar-benar bersekongkol untuk menindasku, bukankah aku akan tamat? Di manakah Tuhan? Siapa yang akan mendengarkan keluhanku? Siapa yang akan mengatasi keluhanku dan membalaskan dendamku? Siapa yang akan membelaku?” Mengapa imanmu begitu kecil? Engkau menjadi takut ketika dihadapkan dengan antikristus, tetapi bagaimana jika Iblis mengancammu secara langsung; apakah engkau tidak akan lagi percaya kepada Tuhan? Apa yang akan kaulakukan jika antikristus tidak mendistribusikan firman Tuhan kepadamu? Bagaimana jika mereka menagihmu uang untuk membayar buku-buku firman Tuhan? Bagaimana jika setiap kali antikristus mendistribusikan buku-buku firman Tuhan kepadamu, mereka mempersulitmu dan berbicara dengan kasar kepadamu? Apakah situasi ini mudah untuk ditangani? Biar Kuberitahukan kepadamu strategi yang cerdas: Setiap kali mendekati waktu pendistribusian buku-buku tersebut, engkau harus berpihak kepada antikristus itu, dengan penuh semangat mengucapkan perkataan yang enak didengar, memuji dan menyanjung mereka dengan penuh semangat untuk mendapatkan kepercayaan mereka. Begitu mereka mendistribusikan buku-buku firman Tuhan dan rekaman khotbah kepadamu, carilah kesempatan untuk melaporkan mereka kepada Yang di Atas. Jika tidak ada cara untuk melaporkan mereka kepada Yang di Atas, carilah kesempatan untuk bersatu dengan saudara-saudari yang mampu mengidentifikasi hal ini untuk mengekang dan mengikat antikristus tersebut. Ini benar-benar akan menghindarkan gereja dari kerugian, dan ini paling sesuai dengan maksud Tuhan. Ada orang yang mungkin bertanya, bagaimana jika antikristus mengetahui rencana ini? Jika engkau tidak yakin kali ini, tunggulah kesempatan berikutnya. Setelah engkau memiliki keberanian dan keadaannya tepat, engkau bisa bertindak. Singkatnya, jika engkau takut antikristus akan memutuskan perbekalanmu, jangan terlebih dahulu menggertak mereka. Jangan ungkapkan dirimu atau membiarkan antikristus mengetahui yang sebenarnya tentang dirimu. Setelah engkau memperoleh tingkat pertumbuhan yang cukup, setelah engkau mendapatkan orang-orang yang sesuai, orang-orang yang benar, dan lebih banyak orang yang mampu berpihak kepadamu dalam menentang antikristus, yang mampu mengidentifikasi dan menolak antikristus tersebut, itulah saatnya bagimu untuk memutuskan hubunganmu dengan antikristus itu. Bagaimana strategi ini menurutmu? (Bagus.) Ada orang yang mungkin bertanya, “Bukankah ini berarti menipu orang lain? Bukankah Tuhan ingin kita menjadi orang yang jujur? Ini sepertinya tidak jujur.” Apakah ini berarti menipu orang lain? (Tidak.) Ini berarti mempermainkan setan. Cara apa pun dapat diterima ketika berurusan dengan antikristus, yang merupakan setan.

Apakah engkau semua takut kepada antikristus? Misalkan benar-benar ada seorang antikristus di sekitarmu, di gerejamu sendiri. Engkau telah memperhatikan dirinya; dia memiliki kekuasaan serta status, dan ada banyak orang yang mendukungnya. Dia memiliki kelompok tertutup, beberapa pengikut yang setia. Apakah engkau akan takut kepadanya? Sebagian orang berkata bahwa mereka akan takut. Apakah benar untuk merasa takut? Setidaknya ada satu aspek yang baik dan benar mengenai rasa takut ini. Mengapa Kukatakan demikian? Jika engkau takut kepadanya, ini setidaknya memperlihatkan bahwa di dalam hatimu, engkau yakin bahwa dia itu jahat, bahwa dia mampu menyiksa dan menyakitimu, bahwa dia bukan orang baik atau bukan orang yang mengejar kebenaran; engkau setidaknya memiliki pemahaman dan kemampuan untuk mengidentifikasi dia di dalam hatimu. Meskipun engkau mungkin tidak mampu menggolongkan orang itu sebagai antikristus atau mengidentifikasi bahwa dia adalah antikristus, setidaknya engkau tahu bahwa dia bukanlah orang yang baik, bukan orang yang mengejar kebenaran, bukan orang yang lurus dan baik, atau bukan orang yang jujur, sehingga engkau merasa takut terhadapnya. Orang seperti apa yang biasanya ditakuti oleh orang yang normal dan biasa atau orang yang lugu, selain para setan? (Orang yang jahat.) Semua orang takut kepada orang jahat. Setidaknya, engkau tahu di dalam hatimu bahwa orang ini jahat. Berdasarkan hal ini, amati sikapnya terhadap firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran; lihatlah apakah dia menerapkan kebenaran, identifikasilah berbagai perilakunya, dan mulailah memahami serta mengidentifikasi esensi orang itu melalui perilakunya. Pada akhirnya, jika engkau dapat meyakini bahwa dia adalah antikristus, berarti ketakutanmu akan mencakup komponen lain: kemampuan mengidentifikasi orang itu. Meskipun di dalam hatimu engkau mungkin takut terhadapnya, engkau tidak akan berpihak kepadanya, dan engkau akan menolaknya di dalam hatimu; apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang baik.) Jika dia memintamu bergabung dengannya untuk melakukan kejahatan, apakah engkau akan setuju? Akankah engkau memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi hal ini di dalam hatimu? Jika dia memintamu bergabung dengannya untuk meneriakkan makian kepada Tuhan atau menghakimi-Nya, akankah engkau setuju? Jika dia memintamu bekerja sama dengannya untuk menyiksa orang lain, dan tidak mendistribusikan buku-buku firman Tuhan kepada orang-orang tertentu, apakah engkau akan setuju? Meskipun engkau mungkin tidak 100% yakin bahwa engkau tidak akan setuju untuk melakukan hal-hal ini, setidaknya engkau akan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi tindakan orang itu di dalam hatimu. Engkau mungkin melakukan beberapa hal bersamanya dengan enggan dan di bawah paksaan, tetapi itu hanya karena engkau dipaksa untuk melakukannya, dan itu tidak kaulakukan dengan sukarela; setidaknya engkau bukanlah pelaku utama, paling-paling engkau akan menjadi pelengkap bagi kejahatan orang itu. Meskipun engkau mungkin tidak menyingkapkan atau memicu kemarahannya secara langsung, engkau juga tidak akan bertindak sebagai pengikut atau kaki tangannya. Artinya, engkau telah menolak antikristus tersebut hingga taraf tertentu. Karena takut kepada orang jahat dan antikristus, kebanyakan orang hanya mampu berkompromi untuk melindungi diri mereka sendiri, jadi jika engkau melakukannya hanya sebagai tindakan yang sesaat atau sementara, itu sudah cukup baik. Namun, apakah mencapai taraf ini dapat dianggap tetap teguh dalam kesaksianmu? Apakah ini dapat dianggap menaati prinsip-prinsip kebenaran? Apakah ini dapat dianggap mengalahkan Iblis? Di mata Tuhan, tidak. Jadi, bagaimana caramu agar dapat tetap teguh dalam kesaksianmu? Engkau semua tidak memiliki jalan, dan hanya bisa berkompromi untuk melindungi dirimu sendiri: “Dia melakukan kejahatan, tetapi aku tidak berani bergabung dengannya dalam melakukan kejahatan; aku takut dihukum. Dia adalah orang jahat; dia melakukan hal-hal buruk untuk menyiksa orang lain. Namun, bagaimanapun juga, itu tidak masalah selama aku sendiri tidak menyiksa siapa pun. Aku tidak boleh disalahkan atas kejahatan itu.” Jika hanya inilah hal terbaik yang mampu kaulakukan, itu sebenarnya sudah cukup baik; engkau hanya menjadi penyenang orang dan selalu mencari jalan tengah, dan engkau tidak mampu memberi kesaksian. Lalu, apa yang harus kaulakukan agar dapat memberi kesaksian? Secara doktrin, engkau harus menolak orang jahat, menolak dan menyingkapkan antikristus, serta menghalangi antikristus agar tidak mengamuk dengan melakukan hal-hal buruk di rumah Tuhan dan menyebabkan rumah Tuhan mengalami kerugian. Namun, tahukah engkau bagaimana cara melakukan hal ini secara spesifik? (Laporkan dan beritahukan hal ini kepada Yang di Atas.) Apakah hanya sampai sejauh ini tanggung jawab dan kewajiban yang mampu engkau semua penuhi? Apakah hanya sampai sejauh ini kemampuanmu untuk tetap teguh dalam kesaksianmu, hanya sampai sejauh inikah tingkat pertumbuhanmu? Selain melaporkan antikristus, apa lagi yang bisa engkau semua lakukan? (Kami bisa terlebih dahulu mengumpulkan fakta tentang perilaku serta perbuatan jahat yang terus menerus dilakukan oleh antikristus, dan kemudian mempersekutukannya bersama saudara-saudari untuk mengidentifikasi antikristus berdasarkan fakta-fakta tersebut. Setelah saudara-saudari mengembangkan kemampuan mereka untuk mengidentifikasi antikristus, mereka semua bisa mengambil tindakan untuk menyingkapkan antikristus itu, dan setelah itu, kami dapat mengusirnya dari gereja.) Langkah dan prosedurnya sudah benar, tetapi bagaimana dengan beberapa kasus khusus? Engkau mengatakan hal ini dari posisi pemimpin, tetapi bagaimana jika orang percaya biasa bertemu dengan antikristus? Bukankah itu seperti menggunakan telur untuk menghancurkan batu? Apa yang akan engkau semua lakukan dalam situasi seperti itu? Biar Kuberitahukan kepadamu sebuah kisah yang berkaitan dengan pencatatan dan pelaporan pemasukan serta pengeluaran. Ada seseorang yang bertugas mencatat keuangan, satu untuk penggunaan eksternal dan satunya lagi untuk penggunaan internal. Suatu hari, ada selisih dua ratus dolar di laporan internal. Beberapa waktu kemudian, pengawas datang untuk memeriksa laporan dan melihat selisih tersebut; dia berkata, “Sobek laporan internalnya. Simpan laporan eksternalnya saja, agar tidak ada bukti.” Salah seorang di antara mereka tidak setuju, berkata, “Ini adalah uang persembahan. Berapa pun jumlah uangnya, itu adalah uang milik Tuhan; engkau tidak boleh melakukan hal ini.” Pengawas itu tidak mengatakan apa pun, sementara ada seseorang yang berkomentar: “Apa artinya dua ratus dolar? Ketika antikristus menggelapkan uang, sekali menggelapkan jumlahnya bisa puluhan ribu.” Dan orang-orang itu menyelesaikan masalah tersebut dengan cara seperti itu. Namun, setelah itu, ada seseorang yang merasa bahwa pendekatan ini salah dan melaporkannya kepada kelompok pengambil keputusan. Kelompok itu berkata bahwa dua ratus dolar bukanlah jumlah yang besar, dan mereka terlalu sibuk untuk mengurusnya. Ketika masalah itu dilaporkan kepada para pemimpin gereja, mereka juga tidak menanganinya dan mereka semua mengabaikannya. Orang yang melaporkan masalah itu merasa sedih, berkata, “Mengapa semua orang ini bisa seperti ini? Bagaimana mereka bisa begitu tidak bertanggung jawab terhadap persembahan milik Tuhan? Mereka bahkan berani melakukan penipuan dengan begitu terang-terangan!” Dia sedih mengenai hal ini. Suatu hari, ketika Aku mengunjungi orang-orang itu, orang tersebut melaporkan masalah ini kepada-Ku, berkata bahwa orang yang mencatat keuangan itu ceroboh, bahwa dia telah mengacaukan laporan tersebut, dan bahwa pada akhirnya ada selisih dalam jumlah uangnya. Meskipun masalah ini tidak terlalu besar, sikap masing-masing orang yang terlibat di sini berbeda-beda. Orang-orang yang disebut pengawas dan pemimpin itu tidak menangani masalah tersebut. Mereka bukan hanya tidak mengeluarkan orang yang mencatat keuangan, melainkan mereka juga mencari alasan untuk melindunginya. Orang yang melaporkan masalah itu terus melaporkannya, tetapi dia dikucilkan oleh banyak orang. Katakan kepada-Ku, mentalitas seperti apa yang orang ini miliki ketika dia melaporkan masalah ini? Jika dia memiliki sikap yang sama dengan orang lainnya—dengan orang yang berkata, “Itu hanya dua ratus dolar, mengapa kau meributkannya? Ketika antikristus menggelapkan uang, sekali menggelapkan jumlahnya bisa puluhan ribu”—apakah dia akan tetap melaporkannya? Tidak akan. Jika dia berkata, “Itu bukan uangku; siapa pun yang ingin menggelapkannya, terserah dia; dia sendiri yang harus bertanggung jawab. Bagaimanapun juga, aku tidak menggelapkan apa pun, jadi aku tidak perlu bertanggung jawab atas hal ini”; atau “Aku telah melaporkannya kepada kelompok pengambil keputusan serta para pemimpin gereja, dan mereka semua mengabaikanku, jadi aku telah melakukan bagianku dan tidak perlu repot-repot lagi”—jika dia memiliki sikap seperti ini, mungkinkah dia akan tetap bersikeras melaporkannya tanpa henti? Tentu saja tidak; kebanyakan orang paling-paling berhenti setelah melaporkannya kepada kelompok pengambil keputusan. Namun, tepat ketika orang ini melaporkannya ke kelompok pengambil keputusan, dia mendengarkan persekutuan-Ku tentang kisah Nuh dan Abraham. Setelah mendengarkannya, hatinya tergerak, dan dia berpikir, “Setelah mendengarkan firman Tuhan, Nuh menaatinya selama bertahun-tahun tanpa mundur. Sedangkan aku hanya menghadapi masalah sekecil ini dan tidak mampu bertahan; ini bukanlah hal yang seharusnya manusia lakukan!” Jadi, dia terus melaporkannya sampai itu akhirnya mencapai Yang di Atas, dan Yang di Atas pun menangani masalah tersebut. Menurutmu, apakah ada banyak orang yang seperti itu di antaramu? Jika engkau semua menghadapi situasi seperti ini, berapa banyak di antaramu yang akan bertahan seperti yang orang ini lakukan? Apakah engkau semua juga akan meyakini bahwa dua ratus dolar bukanlah jumlah yang banyak, bahwa itu bukan masalah besar, dan akibatnya berpikir bahwa tidak perlu bagimu untuk menaati prinsip dengan begitu tegas atau serius seperti itu, dan bahwa engkau bisa menunggu sampai terdapat selisih yang besar barulah engkau akan melaporkannya? Akankah engkau berpikir, “Bagaimanapun juga, aku telah memenuhi tanggung jawabku. Entah itu ditangani atau tidak, itu terserah pemimpin. Aku hanyalah orang percaya biasa, aku hanya memiliki kuasa sebesar itu, aku hanya dapat melakukan sebanyak itu. Aku telah melaporkannya, aku telah memenuhi kewajibanku; sisanya bukanlah urusanku”? Bukankah engkau semua akan berpikir dengan cara seperti ini? Dan jika seseorang menindasmu, engkau tidak akan berani melaporkannya, bukan? Orang ini menghadapi penindasan selama proses pelaporan masalah ini, dan ada beberapa orang yang menuduh serta mengutuknya, dan yang selalu berusaha untuk menyiksanya. Betapa kejamnya orang-orang ini! Aku ingat beberapa orang ini; mengapa Aku ingat mereka? Mereka memakan makanan rumah Tuhan dan menikmati semua kebenaran yang Tuhan berikan, tetapi mereka bersikap seperti itu terhadap persembahan milik Tuhan. Dapatkah mereka dianggap sebagai orang-orang rumah Tuhan? Mereka tidak layak! Mereka tidak dituntut untuk tetap teguh dalam kesaksian mereka, karena mereka tidak memiliki karakter ini. Namun, karena mereka bahkan tidak mampu melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, apakah mereka masih layak untuk tinggal di rumah Tuhan? Haruskah orang-orang seperti itu diingat? Apakah engkau semua menyukai orang-orang seperti itu? (Tidak.) Lalu orang seperti apa yang engkau semua sukai? (Mereka yang menaati prinsip, mereka yang tetap teguh melindungi kepentingan rumah Tuhan hingga akhir.) Aku jijik terhadap orang-orang tidak berguna yang takut ketika menghadapi orang yang tangguh tetapi menjadi pemberani ketika menghadapi orang yang lugu. Aku juga jijik terhadap mereka yang tidak tahu berterima kasih, mereka yang tidak tertarik pada kebenaran, dan terutama mereka yang telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun tetapi sama sekali tidak memahami kebenaran, atau sama sekali tidak berubah, dan tetap menentang serta bersikap waspada terhadap Tuhan di lubuk hatinya. Jika tidak ada kasus di mana orang-orang seperti itu jelas-jelas melakukan kejahatan, mereka mungkin tidak akan digolongkan sebagai antikristus, tetapi Aku jijik terhadap mereka. Seberapa jijik? Sama jijiknya seperti terhadap antikristus. Mengapa? Antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas untuk dijual, diperdagangkan, dan dipertukarkan, demi mendapatkan keuntungan darinya. Meskipun jenis orang ini mungkin tidak memperoleh keuntungan dari firman Tuhan, kita dapat menyimpulkan dari sikap mereka dalam memperlakukan firman Tuhan bahwa mereka itu sama seperti antikristus, bahwa mereka tidak mengikuti jalan Tuhan, atau bahkan tidak memiliki sikap paling dasar dan sederhana yang seharusnya mereka miliki terhadap persembahan milik Tuhan, dan bahwa mereka tidak tahu berterima kasih. Orang macam apa mereka? Mereka adalah para Yudas, yang mengkhianati Tuhan dan teman-teman mereka. Setelah mendengarkan kisah ini, apa yang engkau semua pikirkan? Mampukah engkau semua menaati prinsip dan berpegang teguh pada pendirianmu dalam situasi seperti itu? Jika engkau adalah orang yang tidak berguna, selalu mundur, selalu takut pada kekuatan antikristus, takut disiksa oleh mereka, takut kekuatan mereka menyakitimu, dan engkau selalu merasa takut di dalam hatimu, serta tidak memiliki hikmat untuk menghadapi hal ini, selalu berkompromi dengan antikristus, tidak berani melaporkan atau menyingkapkan mereka, atau tidak mencari orang lain untuk bersatu denganmu dan menolak mereka, berarti engkau bukanlah orang yang mampu tetap teguh dalam kesaksianmu bagi Tuhan; engkau adalah orang yang tidak berguna, orang yang tidak tahu berterima kasih. Ketika antikristus memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas, menggunakannya untuk memperoleh keuntungan besar secara tidak pantas, untuk mengancammu, dan memutuskan perbekalanmu, jika engkau tetap tidak mampu menolak mereka dalam situasi seperti ini, apakah engkau adalah seorang pemenang? Apakah engkau layak untuk menjadi pengikut Kristus? Jika engkau bahkan tidak memiliki kemampuan untuk memperoleh firman dan perbekalan rohani yang Tuhan berikan kepadamu secara cuma-cuma, dan bahkan tidak dapat makan, minum, atau menikmati hal-hal ini, betapa tidak bergunanya dirimu?

Fakta-fakta yang baru saja Kupersekutukan adalah tentang beberapa perwujudan antikristus dalam memperlakukan firman Tuhan sebagai komoditas. Antikristus tidak makan dan minum firman Tuhan, dan mereka tidak menerima kebenaran, mereka hanya membaca dan melihat sekilas firman Tuhan untuk menghias diri mereka dengannya. Mereka memperlakukan firman Tuhan sebagai kepunyaan dan milik pribadi mereka, sehingga mereka mampu melakukan transaksi untuk memperoleh uang dan keuntungan yang mereka inginkan, dan agar mereka dapat mengendalikan kebebasan umat pilihan Tuhan dalam membaca, makan dan minum firman Tuhan. Para antikristus tersebut adalah orang-orang jahat, setan, pengikut yang bukan orang percaya; mereka sejenis orang tidak percaya! Siapa pun dari mereka yang muncul di rumah Tuhan haruslah diusir, diusir untuk selamanya! Beranikah engkau semua menolak orang-orang semacam itu ketika bertemu dengan mereka? Beranikah engkau bersatu dan menyingkapkan mereka? Mereka harus disingkapkan; mereka harus ditolak. Rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran. Jika engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan seperti ini, itu membuktikan bahwa firman Tuhan dan kebenaran belum menjadi hidup di dalam dirimu. Jika engkau adalah seorang penakut, takut kepada para Iblis, takut kepada orang-orang jahat, lebih suka berkompromi untuk melindungi dirimu sendiri daripada melawan antikristus, sekalipun itu berarti tidak makan dan minum firman Tuhan atau tidak memperolehnya, maka engkau pantas mati kelaparan, dan tak seorang pun akan kasihan kepadamu jika engkau mengalaminya. Jika engkau semua menghadapi situasi seperti ini, bagaimana seharusnya engkau memilih dan bertindak? Engkau harus segera menyingkapkan mereka. Firman Tuhan bukanlah komoditas; itu diberikan kepada semua umat pilihan Tuhan, itu bukan milik pribadi siapa pun. Tak seorang pun berhak menahan atau memiliki firman Tuhan untuk dirinya sendiri. Firman Tuhan harus didistribusikan secara gratis dan tanpa kompensasi kepada semua umat pilihan yang mengikuti Tuhan. Siapa pun yang menahannya, berusaha memperoleh keuntungan besar secara tidak pantas darinya, atau memiliki rencana pribadi mengenai firman Tuhan, pantas untuk dikutuk. Mereka adalah orang-orang yang terhadapnya umat pilihan Tuhan harus bangkit untuk menyingkapkan serta menolak mereka, dan mereka harus dikeluarkan serta disingkirkan.

Apakah kedua poin yang hari ini Kupersekutukan cukup untuk menggambarkan bagaimana antikristus merendahkan firman Tuhan? (Ya.) Antikristus tidak pernah memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran, dan mereka juga tidak mencintai, menghargai, atau memperlakukannya seperti firman dari Sang Pencipta. Sebaliknya, mereka memperlihatkan niat mereka yang tak terkatakan, hina, dan kotor di setiap kesempatan. Mereka hanya ingin menggunakan firman Tuhan untuk mencapai tujuan mereka yang tak terkatakan, dan baik dalam hal materi ataupun nonmateri, mereka ingin menggunakan firman Tuhan untuk memperoleh keuntungan secara tidak pantas bagi diri mereka sendiri, untuk mendapatkan uang dan hal-hal materi, atau untuk mencapai tujuan mereka membuat orang memuja, mengagumi, mengidolakan, dan mengikuti mereka. Hal-hal ini menjijikkan bagi Tuhan dan orang-orang harus menolaknya. Setiap kali menemukan orang-orang seperti ini, atau setiap kali hal semacam ini terjadi, orang harus bangkit untuk menyingkapkan dan menolak mereka, menghalangi orang-orang semacam itu agar tidak tetap teguh di antara umat pilihan Tuhan. Ada orang-orang yang berkata bahwa jika mereka menemukan hal-hal seperti ini, mereka akan melaporkannya kepada Yang di Atas, tetapi itu terlalu pasif dan lambat. Jika engkau hanya melaporkan hal-hal ini kepada Yang di Atas, berarti engkau sangat tidak berguna! Engkau telah makan dan minum begitu banyak firman Tuhan serta mendengar begitu banyak khotbah, tetapi engkau hanya tahu membuat laporan; artinya, tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil! Tentunya engkau memiliki cara lain untuk menghadapi antikristus, bukan? Melaporkannya kepada Yang di Atas adalah pilihan terakhir, langkah yang diambil hanya jika itu benar-benar diperlukan. Jika engkau kalah jumlah, kalah kemampuan, dan tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, serta tidak yakin apakah seseorang itu adalah antikristus atau bukan, engkau mungkin tidak berani menyingkapkan berbagai perwujudan dan tindakan mereka. Namun, jika engkau yakin bahwa mereka adalah antikristus dan tetap tidak berani bangkit untuk melawan, menolak, dan mengalahkan mereka, bukankah engkau sangat tidak berguna? Sedikit kebenaran yang kaupahami tidak kaugunakan. Apakah engkau yakin bahwa yang kaupahami dan dengar itu adalah kebenaran? Jika ya, mengapa engkau tidak berani untuk bangkit dengan tegas dan benar serta melawan antikristus itu? Antikristus bukanlah pihak berwenang yang berkuasa; apa yang kautakutkan dari mereka? Kecuali ada situasi tertentu di mana mereka mungkin akan menyerahkanmu kepada pihak berwenang jika engkau dengan gegabah menyingkapkan mereka, dalam keadaan seperti itu, engkau harus berhati-hati, jangan memicu kemarahan mereka, dan gunakanlah cara-cara yang bijaksana untuk mengkritik dan mendiskreditkan antikristus secara diam-diam, lalu secara berangsur-angsur menyingkirkan mereka. Bukankah lebih mengesankan untuk menyingkirkan mereka secara diam-diam? (Ya.) Baiklah, sampai di sini persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!
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Bab Sebelas: Mereka Tidak Menerima Diri Mereka Dipangkas, Juga Tidak Memiliki Sikap Pertobatan Ketika Mereka Melakukan Kesalahan, dan Justru Menyebarkan Gagasan dan Menghakimi Tuhan di Depan Umum

Hari ini kita akan mempersekutukan poin kesebelas dari berbagai perwujudan antikristus: Mereka tidak menerima diri mereka dipangkas, juga tidak memiliki sikap pertobatan ketika mereka melakukan kesalahan, dan justru menyebarkan gagasan dan menghakimi Tuhan di depan umum. Isi khusus dari materi ini adalah tentang bagaimana antikristus menyikapi pemangkasan, yaitu sikap mereka ketika menghadapinya, dan tindakan yang dilakukan serta perwujudan yang mereka tunjukkan selama memendam sikap tersebut. Apakah kita sudah pernah mempersekutukan bagaimana antikristus menyikapi dirinya yang dipangkas? (Ya, hal tersebut telah dibahas dalam persekutuan tentang bagaimana antikristus menyikapi prospek dan nasibnya.) Jadi, bagaimana sikap antikristus terhadap pemangkasan? Bukankah kita telah mempersekutukan beberapa ungkapan yang biasa dilontarkan antikristus ketika mereka dipangkas? (Ya.) Mereka memiliki dua ungkapan khas untuk situasi tersebut. Yang pertama adalah “Tuhan itu benar, dan aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia!” dan yang kedua adalah “Kau masih terlalu muda dan tidak berpengalaman untuk memangkasku. Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku tidak akan peduli terhadap siapa pun!” Selain itu, mereka membenci siapa pun yang memangkasnya, dan langsung curiga bahwa dirinya akan disingkirkan setelah dipangkas. Terakhir, kita juga mempersekutukan tentang antikristus yang bukan hanya menolak pemangkasan, melainkan juga menyebarkan gagasan ke mana-mana. Bukankah itu yang kita bicarakan? (Ya.)

I. Alasan Mengapa Antikristus Dipangkas

Aku baru saja memberikan ulasan singkat tentang persekutuan kita sebelumnya mengenai bagaimana antikristus menyikapi pemangkasan ketika menyangkut kepentingan pribadinya. Hari ini kita akan mempersekutukan dan menganalisisnya dari sudut pandang yang berbeda, dan melihat watak khas yang ditunjukkan oleh antikristus ketika mereka dipangkas, sikap serta pandangan spesifiknya. Kita akan menganalisis watak mereka berdasarkan pandangan-pandangan tersebut. Karena topik ini berkaitan dengan pemangkasan, mari kita terlebih dahulu mempersekutukan alasan mengapa antikristus dipangkas. Pemangkasan bukanlah sesuatu yang dilakukan tanpa alasan, jadi dalam konteks dan situasi seperti apa antikristus akan dihadapkan pada pemangkasan? Apakah hanya karena orang tersebut adalah antikristus? Ada yang berkata, “Siapa pun yang memiliki status atau yang menjadi pusat perhatian, pada akhirnya akan dipangkas.” Benarkah demikian? (Tidak.) Lalu, tindakan apa yang dilakukan oleh antikristus sehingga mereka dipangkas? Apakah mereka akan dipangkas dengan keras jika melakukan kesalahan biasa? Bukankah hal ini seharusnya dipersekutukan? (Ya.) Mengapa antikristus dipangkas? Secara teoretis, antikristus memiliki watak congkak, tidak tunduk kepada kebenaran, tidak menyukai firman Tuhan atau hal-hal positif, muak akan kebenaran serta membenci kebenaran, dan menjadi musuh Tuhan. Oleh karena itu, mereka harus dipangkas atau bahkan disingkapkan dengan cara yang keras. Benarkah pernyataan ini? Berdasarkan perwujudan dan penyingkapannya, mereka dapat digolongkan sebagai antikristus sehingga mereka layak dipangkas dan bahkan disingkapkan dengan cara yang keras; terlepas dari bagaimana mereka dipangkas, mereka tidak pantas dikasihani, mereka harus ditolak, dan siapa pun berhak memangkasnya. Benarkah seperti itu? (Tidak.) Apakah engkau yakin? Mengapa antikristus dipangkas? Aku baru saja menyebutkan sejumlah alasannya. Beberapa di antaramu mungkin merasa alasan-alasan tersebut tidak tepat, tetapi tidak yakin akan hal tersebut; ini karena engkau semua hanya memahami doktrin tanpa melihat secara jelas esensinya. Ketidakmampuanmu untuk mengenali hal tersebut menunjukkan bahwa engkau semua belum memahami mengapa antikristus dipangkas. Sebagian besar orang hanya memahami doktrin mengenai hal ini, dan mereka tahu di dalam hatinya bahwa antikristus harus dipangkas dan disingkapkan dengan cara yang keras, tetapi mereka tidak mampu mengenali perilaku antikristus yang sebenarnya. Ini menunjukkan ketidakmampuan mereka dalam memahami esensi persoalannya atau esensi antikristus. Mereka yang tidak memiliki kenyataan kebenaran hanya memahami doktrin dan menerapkan peraturan tanpa pertimbangan, ketika benar-benar ada antikristus yang melakukan sesuatu, mereka tidak akan mampu mengenalinya.

Mengapa antikristus perlu dipangkas? Alasannya sangat sederhana, yaitu karena berbagai perwujudan, penerapan, dan perilaku yang tersingkap dari esensinya. Apa saja penerapan, perilaku, dan perwujudannya? Pertama, antikristus membangun kerajaan independen. Karena esensi antikristusnya, mereka bersaing dengan Tuhan memperebutkan umat pilihan-Nya, wilayah, dan hati manusia—semua ini adalah upaya mereka membangun kerajaan independen. Ketika antikristus membangun kerajaan independen, apakah itu berarti mereka sedang melaksanakan tugasnya? (Tidak.) Mereka sedang mengurus urusannya sendiri, memperluas pengaruh dan otoritasnya, berusaha mendapatkan kendali penuh atas wilayahnya, membentuk kelompok sendiri, menyesatkan umat pilihan Tuhan sehingga mereka akan menolak Tuhan dan mengikuti antikristus. Ini bukanlah menjalankan tugas, melainkan tindakan menentang Tuhan. Ketika antikristus menunjukkan perwujudan dan melakukan tindakan seperti ini, apakah sudah sepatutnya mereka dipangkas? (Ya.) Apakah ini salah satu alasan untuk memangkas antikristus? Apakah ini salah satu perwujudan khas mereka? (Ya.) Lalu mengapa tadi engkau semua tidak bisa mengatakannya? Bukankah kata-kata ini sudah ada di bibir dan di benak engkau semua? (Ya.) Apakah perwujudan ini bertentangan dengan alasan teoretis yang baru saja Kusebutkan? Apa perbedaan di antara keduanya? (Alasan-alasan tersebut cukup umum, sedangkan perwujudan yang baru saja Tuhan sebutkan sangatlah terperinci—ini adalah perwujudan nyata antikristus.) Alasan-alasan yang disebutkan sebelumnya bersifat umum, itu hanyalah beberapa doktrin; sama sekali bukan alasan spesifik mengapa antikristus dipangkas. Perwujudan ini adalah salah satu alasan sebenarnya. Perwujudan pertama adalah mereka berusaha membangun kerajaan independen. Perwujudan kedua adalah manipulasi licik mereka. Naturnya sama dengan berusaha membangun kerajaan independen, tetapi penerapan spesifiknya berbeda. Lalu, apa yang dimaksud dengan manipulasi licik? Apakah ini istilah yang positif atau negatif? Apakah istilah ini mengandung konotasi pujian atau celaan? (Celaan.) Apa yang biasanya dimaksud dengan manipulasi licik? Apa saja perwujudannya? (Antikristus secara diam-diam melakukan berbagai hal untuk memperkuat statusnya. Misalnya, selama pemilihan gereja, mereka diam-diam menggalang suara.) Ini adalah salah satu hal yang termasuk di dalamnya. Singkatnya, perwujudan semacam ini berarti melakukan hal-hal tertentu secara diam-diam, tanpa berdiskusi dengan orang lain, tanpa adanya transparansi, memanipulasi situasi di belakang semua orang, terutama tanpa sepengetahuan Yang di Atas atau pemimpin yang lebih tinggi. Antikristus melakukan beberapa hal secara diam-diam, padahal mereka tahu betul bahwa tindakannya bertentangan dengan prinsip dan tidak sejalan dengan kebenaran, merugikan rumah Tuhan, dan dibenci oleh Tuhan. Namun, mereka tetap bersikeras melakukannya, menggunakan tipu daya Iblis dan taktik manusia untuk memanipulasi situasi, lalu bertindak secara diam-diam. Apa tujuan di balik tindakan diam-diam tersebut? Salah satu tujuannya adalah merebut kekuasaan, dan yang lainnya adalah untuk memperoleh keuntungan apa pun yang mereka inginkan. Demi mencapai tujuan tersebut, mereka melakukan hal-hal yang melanggar prinsip kebenaran, aturan gereja, maksud Tuhan, dan terlebih lagi, hati nuraninya. Tidak ada transparansi dalam bertindak—mereka merahasiakan berbagai hal dari semua orang, atau hanya diketahui segelintir kaki tangan dalam lingkarannya demi mencapai tujuannya mengendalikan situasi serta mengelabui pemimpin tingkat atas dan umat pilihan Tuhan. Manipulasi licik berarti mereka mengambil keputusan tertentu dan mengatur beberapa hal, sedangkan sebagian besar orang sama sekali tidak menyadarinya, dan setelah hal ini terjadi, mereka tidak mengetahui sumbernya atau siapa yang memulainya, atau apa yang sebenarnya terjadi. Mengapa sebagian besar orang tidak mengetahui hal tersebut? Inilah kejahatan dan kekejaman antikristus. Mereka dengan sengaja menipu saudara-saudari, para pemimpin, dan Yang di Atas dalam tindakannya. Bagaimanapun caramu berusaha menyelidiki semua ini, atau kepada siapa pun engkau bertanya, tidak ada yang tahu apa penyebabnya, terutama kejadian-kejadian yang telah lama berlalu, sebagian besar orang masih tidak tahu apa yang terjadi. Inilah yang disebut manipulasi licik; sebuah taktik umum yang digunakan oleh antikristus—ketika ingin melakukan sesuatu, mereka diam-diam menyusun dan merencanakannya tanpa membahasnya dengan orang lain. Jika tidak ada seorang pun yang bisa dipercaya, mereka merencanakannya sendiri; jika memiliki kaki tangan, mereka akan bersekongkol dan merencanakannya secara diam-diam, dan siapa pun yang berada di dalam lingkup pengaruhnya dapat menjadi target dari manipulasi dan rencana jahatnya. Apa ciri utama dari penerapan semacam ini? Ciri utamanya adalah kurangnya transparansi, di mana sebagian besar orang tidak memiliki hak untuk mengetahui apa yang sedang terjadi sehingga mereka menjadi bingung, dimanipulasi, dan disesatkan oleh antikristus. Mengapa antikristus melakukan manipulasi licik, dan tidak bertindak secara terbuka atau transparan, atau membiarkan semua orang mengetahui apa yang sedang terjadi? Itu karena mereka tahu dengan sangat baik dan jelas bahwa apa yang mereka lakukan tidak sejalan dengan prinsip atau aturan rumah Tuhan, dan mereka bertindak semaunya melakukan pelanggaran. Mereka tahu bahwa jika sebagian besar orang menyadari apa yang mereka lakukan, beberapa di antaranya akan bangkit dan menentangnya, dan jika pimpinan tertinggi tahu, mereka akan dipangkas dan diberhentikan, lalu statusnya akan terancam. Itulah sebabnya mereka menggunakan metode manipulasi licik dalam beberapa tindakannya dan merahasiakannya dari orang lain. Apakah konsekuensi dari manipulasi licik mereka bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan umat pilihan Tuhan? Apakah itu mendidik kerohanian semua orang? Tentu saja tidak. Sebagian besar orang justru disesatkan dan ditipu, dan tidak memperoleh manfaat sama sekali. Apakah cara manipulasi licik yang digunakan oleh antikristus ini sejalan dengan prinsip kebenaran? Apakah tindakan ini sesuai dengan tuntutan Tuhan? (Tidak.) Jadi, apabila ditemukan perwujudan antikristus dalam manipulasi licik ini, apakah mereka sepatutnya dipangkas? Apakah mereka harus disingkapkan dan ditolak? (Ya.) Melakukan manipulasi licik adalah salah satu perwujudan nyata antikristus.

Apa saja perwujudan umum lainnya ketika antikristus bekerja? (Antikristus menindas dan menyiksa orang demi statusnya sendiri.) Antikristus paling sering menyiksa orang lain, dan ini adalah salah satu perwujudan nyata mereka. Untuk mempertahankan status mereka, antikristus selalu menuntut agar semua orang mematuhi dan mengindahkan mereka. Jika mereka mendapati ada orang yang tidak mengindahkan mereka atau bersikap antipati dan menentangnya, mereka akan menggunakan taktik menindas dan menyiksa orang tersebut agar dapat menaklukkannya. Antikristus sering kali menindas orang yang pendapatnya berbeda dari pendapat mereka sendiri. Mereka sering kali menindas orang yang mengejar kebenaran dan dengan setia menjalankan tugasnya. Mereka sering kali menindas orang yang relatif sopan dan jujur, yang tidak menyanjung atau menjilat mereka. Mereka menindas orang yang tidak akur dengan mereka atau tidak tunduk kepada mereka. Antikristus tidak memperlakukan orang lain berdasarkan prinsip kebenaran. Mereka tidak bisa memperlakukan orang dengan adil. Ketika mereka tidak menyukai seseorang, ketika seseorang tampaknya di dalam hatinya tidak mau tunduk kepadanya, mereka akan mencari kesempatan dan alasan, dan bahkan muncul dengan berbagai dalih, untuk menyerang dan menyiksa orang itu, bahkan sampai mengatasnamakan melakukan pekerjaan gereja untuk menindas mereka. Mereka tidak menyerah sampai orang akhirnya patuh dan tidak berani mengatakan tidak kepada mereka; mereka tidak menyerah sampai orang mengakui status dan kekuasaan mereka, dan menyapa mereka dengan senyuman, menyatakan dukungan dan kepatuhan terhadap mereka, serta tidak berani memiliki ide apa pun tentang mereka. Dalam situasi apa pun, di kelompok mana pun, kata “adil” tidak ada dalam perlakuan antikristus terhadap orang lain, dan kata “mengasihi” tidak berlaku untuk perlakuan mereka terhadap saudara-saudari yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Mereka menganggap siapa pun yang mengancam statusnya bagaikan jarum di matanya dan duri dalam daging, dan mereka akan mencari peluang dan dalih untuk menyiksa mereka. Jika orang tersebut tidak tunduk, mereka menyiksanya, dan tidak berhenti sampai orang itu takluk. Antikristus yang melakukan ini sangat tidak sejalan dengan prinsip kebenaran, dan merupakan permusuhan terhadap kebenaran, jadi haruskah mereka dipangkas? Bukan hanya itu—menyingkapkan, mengenali, dan menggolongkan mereka juga harus dilakukan. Antikristus memperlakukan setiap orang sesuai dengan preferensi mereka sendiri, dengan niat dan tujuan mereka sendiri. Di bawah kekuasaan mereka, siapa pun yang memiliki rasa keadilan, siapa pun yang dapat berbicara adil, siapa pun yang berani melawan ketidakadilan, siapa pun yang berpegang pada prinsip kebenaran, siapa pun yang benar-benar berbakat dan terpelajar, siapa pun yang dapat bersaksi bagi Tuhan—semua orang seperti itu akan menghadapi kecemburuan antikristus, dan mereka akan ditindas, dikucilkan, dan bahkan diinjak-injak di bawah kaki antikristus hingga tidak dapat bangkit lagi. Seperti itulah antikristus yang memperlakukan orang-orang baik dan mereka yang mengejar kebenaran dengan kebencian. Dapat dikatakan bahwa kurang lebih mayoritas orang yang dicemburui dan ditindas oleh antikristus adalah sosok yang positif dan orang baik. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang akan Tuhan selamatkan, yang dapat Tuhan pakai, yang akan Tuhan sempurnakan. Dalam menggunakan taktik penindasan dan pengucilan seperti itu terhadap orang-orang yang akan diselamatkan, dipakai, dan disempurnakan Tuhan, bukankah antikristus adalah lawan Tuhan? Bukankah antikristus adalah orang-orang yang menentang Tuhan? Ketika mereka merasa iri hati, menyerang, dan mengucilkan orang yang mengejar kebenaran seperti ini, mereka secara langsung mengganggu pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Antikristus semacam ini bukan hanya memusuhi Tuhan yang berinkarnasi, melainkan juga orang yang mengikuti Tuhan dan mengejar kebenaran. Inilah antikristus yang sesungguhnya. Apakah umat pilihan Tuhan seharusnya mengenali perwujudan antikristus semacam ini? Apakah mereka seharusnya menyingkapkan dan menolak antikristus? Apakah watak antikristus seperti ini bisa diselesaikan hanya dengan mempersekutukan kebenaran? Mereka memiliki watak yang membenci kebenaran dan Tuhan, dan sama sekali tidak mau menerima atau tunduk kepada kebenaran. Oleh karena itu, satu-satunya cara untuk menangani antikristus sejati adalah dengan menyingkapkan, mengenali, lalu menolak orang-orang semacam itu. Ini sepenuhnya sejalan dengan prinsip kebenaran dan maksud Tuhan. Antikristus yang menyiksa umat pilihan Tuhan dengan cara ini, jelas-jelas menempatkan dirinya dalam posisi yang menentang Tuhan dan bersaing dengan-Nya untuk mendapatkan umat pilihan-Nya. Mereka iri dan membenci orang-orang yang tidak bisa disesatkan dan dikendalikan. Mereka tidak bisa mendapatkan orang-orang ini, tetapi juga tidak membiarkan Tuhan mendapatkannya. Dengan demikian, bukankah antikristus sedang memainkan peran Iblis di dalam gereja, yang bersaing dengan Tuhan mendapatkan umat pilihan-Nya, membawa kerugian dan kehancuran bagi umat pilihan-Nya? Antikristus ingin agar umat pilihan Tuhan yang mengejar kebenaran berada di bawah kendalinya, mencegah Tuhan mendapatkan mereka, dan juga ingin menyesatkan semua orang yang mengikuti Tuhan, serta membuat orang-orang ini mengikuti antikristus, menghancurkan kesempatan mereka untuk diselamatkan. Hanya dengan begitu, antikristus akan mencapai tujuannya. Bukankah antikristus yang mencelakakan orang sampai mati adalah musuh utama Tuhan? Engkau semua harus mampu mengenalinya.

Apa perwujudan lain antikristus? (Mereka menentang pengaturan kerja dan melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri.) Ini ada kesamaan dengan membangun kerajaan independen sendiri serta manipulasi licik, tetapi ini juga merupakan perwujudan spesifik lainnya. Bagaimana antikristus melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri? (Yang di Atas mengeluarkan pengaturan kerja yang mewajibkan umat pilihan Tuhan mengenali pemimpin palsu dan antikristus, tetapi beberapa antikristus tidak menerapkan pengaturan kerja ini. Sebaliknya, mereka menggunakan alasan “engkau hanya bisa mengenali orang lain setelah mampu mengenali dirimu sendiri” agar semua orang mengenal dirinya sendiri, menghalangi saudara-saudari mengenali pemimpin palsu dan antikristus.) Hal ini menentang pengaturan kerja Yang di Atas, serta melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri. Apa lagi? (Antikristus memiliki ide-idenya sendiri mengenai pengaturan kerja Yang di Atas. Dari luar, tampaknya mereka mampu menerapkan pengaturan ini dan bersekutu dengan saudara-saudari, tetapi tidak pernah menindaklanjuti atau memperhatikannya, dan mengabaikannya begitu saja.) Antikristus yang melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri terutama memiliki arti bahwa apa pun pekerjaan yang diatur atau diminta oleh Yang di Atas untuk dilaksanakan oleh bawahan, antikristus akan mengesampingkan, mengabaikan, tidak menyampaikan, dan tidak melaksanakannya, lalu melakukan apa yang mereka inginkan, apa yang mereka suka, dan apa yang akan menguntungkannya. Misalnya, dalam pendistribusian buku firman Tuhan, sesuai dengan prinsip distribusi gereja, setiap orang yang menjalani kehidupan bergereja yang normal harus memiliki satu buku. Namun, saat antikristus melihat hal ini, mereka berpikir, “Satu buku untuk setiap orang? Bukankah itu akan merugikanku? Tidak mungkin satu buku per orang—aku harus melaksanakan dan menerapkan pekerjaan ini berdasarkan pandangan masing-masing orang terhadapku. Seharusnya ini bukan hanya tentang menjalani kehidupan bergereja yang normal, melainkan juga tentang siapa yang biasanya memberi lebih banyak persembahan. Tanpa terkecuali, orang-orang yang tidak memberikan persembahan atau yang miskin, tidak akan mendapatkan buku. Jika mereka memohon kepadaku dan memberikan sejumlah uang, berdasarkan sikap mereka, aku akan memutuskan apakah akan memberikannya atau tidak.” Apakah hal ini sudah sesuai dengan prinsip? Apa yang mereka lakukan? Mereka melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri. Melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri berarti membuat kebijakan sendiri di luar pengaturan kerja yang ada, menerapkannya di gereja setempat sesuai dengan kebijakannya, sama sekali tidak menerapkan pengaturan kerja dan prinsip yang dituntut oleh rumah Tuhan, dan sebaliknya bertindak sesuai dengan maksud dan tujuannya sendiri. Mereka seolah-olah telah mendistribusikan buku dan menyelesaikan tugas. Namun, apa yang menjadi dasar mereka melakukannya? Hal tersebut bukan didasarkan pada pengaturan kerja rumah Tuhan atau aturan gereja, melainkan berdasarkan kebijakan dan caranya sendiri. Ini adalah melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri. Mereka sama sekali tidak menunjukkan ketundukan kepada pengaturan kerja rumah Tuhan; mereka tidak mampu menerapkan atau melaksanakannya secara ketat, dan sebaliknya, secara diam-diam menetapkan banyak aturan dan peraturan sendiri yang mereka terapkan dan laksanakan di gereja setempat. Ini bukan sekadar membangun kerajaan independen, lebih dari itu, ini adalah melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri. Dengan kata lain, ketika menerapkan pengaturan kerja di gereja setempat, maka itu merupakan pengaturannya sendiri, sesuatu yang berbeda dari pengaturan kerja yang telah dikeluarkan oleh Yang di Atas dan diterapkan di gereja-gereja lain. Dari luar, tampaknya mereka telah mengikuti semua prosedur, menerima pengaturan kerja dan membacanya, tetapi antikristus memiliki caranya sendiri dalam menerapkan pengaturan kerja tersebut. Mereka mengabaikan pengaturan kerja rumah Tuhan, dan secara terang-terangan melanggarnya. Inilah yang disebut melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri. Mengapa antikristus melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri? (Mereka ingin memegang kekuasaan di dalam gereja, dan mengambil keputusan akhir atas segala sesuatu.) Benar. Mereka hanya ingin memegang kekuasaan; mencari dan memanfaatkan segala kesempatan untuk memperoleh kekuasaan dan mengendalikan orang lain, membuatnya menaati, patuh, dan takut kepadanya. Mereka ingin menggunakan berbagai cara untuk mengendalikan orang lain agar semua orang tahu bahwa hanya mereka yang memegang kekuasaan di tempat itu, tidak ada orang lain. Sangatlah mustahil bagi orang lain untuk menghindari, melampaui, dan mengungguli mereka. Antikristus terutama ingin mengendalikan umat pilihan Tuhan dan merebut kekuasaan. Sangat jelas bahwa antikristus yang berperilaku seperti ini, tidak menangani segala sesuatu sesuai dengan prinsip kebenaran atau tuntutan rumah Tuhan. Ini bukanlah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh seorang pemimpin, atau siapa pun yang melaksanakan tugasnya secara normal. Maka, ketika antikristus menunjukkan perwujudan ini, apakah mereka sudah sepatutnya dipangkas? Apakah mereka harus disingkapkan dan ditolak? (Ya.)

Apa lagi perwujudan antikristus? (Antikristus mencuri persembahan, menggunakan uang rumah Tuhan untuk kesenangan pribadi, dan menikmati hak istimewa.) Menikmati hak istimewa adalah salah satu perwujudan khusus. Begitu antikristus mendapatkan status, mereka menjadi tak terkendali; mereka melihat orang lain sebagai sesuatu yang bisa diinjak-injak, dan dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka ingin menjadi pusat perhatian dan mengambil seluruh keuntungan. Antikristus berusaha keras untuk unggul dalam segala hal yang mereka lakukan, begitu juga saat berbicara. Tempat duduk apa pun yang dipilihnya, mereka ingin tempat itu istimewa. Seperti apa pun perlakuan yang mereka dapatkan di rumah Tuhan, mereka ingin perlakuan tersebut lebih baik daripada yang diterima orang lain. Mereka ingin semua orang lebih menghormati mereka dan memiliki pendapat yang lebih baik tentang mereka daripada orang lain. Ketika mereka tidak memiliki status, mereka ingin merebutnya, dan begitu memiliki status, mereka menjadi sangat congkak. Siapa pun yang berbicara dengan mereka harus memandangnya dengan hormat, tidak ada yang boleh berjalan berdampingan dengan mereka, tetapi harus berjalan satu atau dua langkah di belakangnya; tidak ada yang boleh berbicara terlalu keras atau terlalu kasar kepadanya, tidak boleh menggunakan pilihan kata yang salah, atau tidak boleh menatapnya dengan cara yang tidak pantas. Mereka akan mencari-cari kesalahan semua orang dan selalu berkomentar terkait hal tersebut. Tidak ada seorang pun yang boleh menyinggung atau mengkritik mereka; sebaliknya, semua orang harus menghormati, menyanjung, dan memuji mereka secara berlebihan. Begitu antikristus mendapatkan status, mereka akan bertindak sewenang-wenang dan seenaknya di mana pun mereka berada, dan memamerkan dirinya agar dihormati orang lain. Selain menikmati status dan sangat menghargai kekaguman orang lain, kenikmatan materiel juga sangat penting baginya. Mereka ingin tinggal bersama tuan rumah yang memberikan perlakuan terbaik. Siapa pun yang menjadi tuan rumahnya, mereka memiliki tuntutan khusus terkait makanan, dan jika makanannya tidak cukup enak, mereka akan mencari kesempatan untuk memangkas tuan rumah mereka. Mereka tak mau menerima kenikmatan yang biasa saja; makanan, pakaian, penginapan, dan transportasi mereka haruslah yang terbaik, yang biasa-biasa saja tidak akan cukup. Mereka tidak bisa menerima hal-hal yang sama dengan apa yang diterima oleh saudara-saudari biasa. Jika orang lain bangun pukul 5 atau 6 pagi, mereka akan bangun pukul 7 atau 8 pagi. Makanan dan barang terbaik harus disediakan untuk mereka. Bahkan persembahan yang diberikan orang harus disaring terlebih dahulu oleh mereka, dan mereka akan memilih apa pun yang bagus atau berharga, apa pun yang menarik perhatian mereka, dan sisanya mereka berikan untuk gereja. Ada satu lagi tindakan antikristus yang paling menjijikkan. Apa itu? Begitu mereka memiliki status, selera mereka meningkat, wawasan mereka meluas, dan mereka belajar menikmati kesenangan diri, lalu timbullah hasrat mereka untuk menghabiskan uang, ingin menggunakannya, dan akibatnya, mereka ingin menguasai semua uang yang digunakan untuk pekerjaan gereja, mengalokasikannya sesuka hati, dan mengendalikannya sesuai dengan keinginan mereka. Antikristus sangat menikmati kekuasaan serta perlakuan semacam itu, dan begitu memiliki kekuasaan, mereka ingin membubuhkan tanda tangannya pada semua hal, seperti semua cek dan berbagai perjanjian. Mereka ingin menikmati sensasi menggoreskan tanda tangan dengan pena tanpa henti, dan menghambur-hamburkan uang seperti air. Ketika seorang antikristus tidak memiliki status, tidak ada seorang pun yang dapat melihat perwujudan ini dalam dirinya, tidak tahu bahwa dia adalah jenis orang seperti ini, bahwa dia memiliki watak seperti ini, bahwa mereka akan melakukan hal-hal semacam ini. Namun, begitu mereka mendapatkan status, semua ini tersingkap. Jika mereka dipilih di pagi hari, pada sore harinya, mereka menjadi sangat arogan, bersikap seolah lebih baik, merasa lebih penting dari orang lain, dan tidak menghargai orang biasa. Perubahannya terjadi cepat sekali. Sebenarnya mereka bukan berubah, melainkan sifat aslinya baru saja tersingkap. Mereka bersikap congkak, dan apa yang akan mereka lakukan? Mereka ingin memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan dan menikmati keuntungan dari status. Setiap kali ada yang menyajikan hidangan lezat, mereka mulai melahapnya, dan meminta suplemen kesehatan untuk menjaga dagingnya yang berbau busuk itu. Sering kali ada antikristus yang menikmati hak istimewa; hanya saja, ada perbedaan dalam hal tingkat keparahannya. Ketika orang yang terpaut pada kenikmatan daging menjadi pemimpin, mereka ingin menikmati hak istimewa. Ini adalah watak antikristus. Begitu mendapatkan status, mereka berubah total. Mereka akan mempertahankan erat-erat semua kesenangan dan perlakuan khusus yang menyertai status, dalam pandangan serta genggaman mereka, dan tidak akan melepaskannya sedikit pun, tidak akan melonggarkan genggaman mereka, atau membiarkannya terlepas dari mereka. Manakah dari semua perwujudan dan penerapan antikristus ini yang sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran? Tidak ada satu pun. Setiap tindakan tersebut membuat orang merasa muak dan jijik; penerapan dan perwujudan antikristus bukan hanya tidak sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran, melainkan juga tentu saja tidak memiliki sedikit pun hati nurani, nalar, atau rasa malu. Ketika antikristus memiliki status, selain dengan bertindak sewenang-wenang dan bekerja berdasarkan kekuasaan serta statusnya sendiri, mereka juga tidak melakukan apa pun yang bermanfaat bagi pekerjaan gereja atau jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Mereka justru menikmati keuntungan dari status, kesenangan daging, serta kekaguman dan penghormatan dari orang lain. Beberapa antikristus bahkan mencari orang-orang untuk melayaninya, menyuguhkan teh untuk mereka minum, mencucikan pakaian yang mereka kenakan, dan bahkan meminta orang tertentu untuk menggosok punggung mereka ketika mandi, dan meminta orang lain untuk melayani mereka ketika makan. Lebih buruk lagi, beberapa antikristus bahkan memiliki menu khusus untuk tiga kali makan setiap harinya, dan selain itu, mereka ingin mengonsumsi suplemen kesehatan serta berbagai jenis sup yang dimasak untuk mereka. Apakah antikristus punya rasa malu? Tidak! Menurut engkau semua, apakah agak terlalu lunak jika hanya memangkas jenis orang seperti ini? Apakah pemangkasan akan membuat mereka merasa malu? (Tidak akan.) Jadi, bagaimana masalah ini dapat diselesaikan? Caranya cukup sederhana. Setelah memangkas mereka, singkapkan dan tunjukkan kepada mereka siapa dirinya yang sebenarnya. Entah mereka mau menerimanya atau tidak, mereka harus diberhentikan dan semua orang harus menolaknya. Begitu engkau semua menemukan seorang antikristus, bisakah engkau menolaknya? Apakah engkau berani berdiri untuk melaporkan dan menyingkapkannya? (Ya.) Apakah engkau benar-benar berani atau tidak? Ketika engkau memiliki orang lain untuk mendukungmu sekarang, engkau akan berani untuk berdiri dan menyingkapkan mereka, tetapi tanpa dukungan, apakah engkau akan tetap memiliki keberanian itu? Tempat di mana engkau berada sekarang aman, tanpa adanya si naga merah yang sangat besar berkuasa, jadi engkau berpikir, “Apa yang harus kutakutkan? Bukankah dia hanyalah seorang antikristus. Dengan Tuhan sebagai pendukung kita, aku berani menyingkapkan antikristus itu, dan aku tidak takut!” Namun, keadaannya berbeda di negara si naga merah yang sangat besar. Jika engkau menyingkapkan seorang antikristus dan dia kehilangan statusnya, dia akan berani menyiksamu, mengkhianatimu, dan akan menyerahkanmu ke tangan otoritas. Apakah engkau akan tetap berani menyingkapkannya? (Mungkin tidak.) Mungkin tidak. Sikapmu akan langsung berubah; di lingkungan seperti itu, engkau tidak akan berani menyingkapkannya. Jadi, apakah tidak berani menyingkapkannya adalah tindakan yang benar? Itu tidak benar, engkau tidak memiliki kesaksian, dan itu berarti engkau bukanlah seorang pemenang; itu bukanlah sesuatu yang seharusnya dikatakan oleh seorang pengikut Tuhan. Misalkan engkau diam saja, tetapi hatimu terus-menerus berteriak: “Hai antikristus, Iblis dan setan, aku akan menyingkapkanmu. Aku akan menggunakan hikmat untuk menolakmu dan mengeluarkanmu dari gereja! Engkau tidak layak tinggal di rumah Tuhan, engkau adalah setan, engkau adalah Iblis! Meskipun aku tidak menyingkapkanmu di depan umum dengan kata-kataku, aku menolakmu dari lubuk hatiku. Aku akan mencari lebih banyak saudara-saudari yang memahami kebenaran, dan kami akan bersama-sama menolakmu. Kami tidak akan menerima kepemimpinan atau manipulasimu!” Apakah ini cara bertindak yang benar? (Ya.) Lingkungannya mungkin tidak mendukung, dan menyingkapkan antikristus di depan umum bisa membahayakan dirimu, tetapi amanat Tuhan, prinsip-prinsip kebenaran, dan tugasmu tidak dapat dilepas atau ditinggalkan. Adapun para antikristus yang menikmati hak istimewa dan tanpa rasa malu menikmati keuntungan dari status, hendaknya kita menolak dan tidak membiarkan mereka menjadi benalu di rumah Tuhan, atau merusak atau menyesatkan lebih banyak saudara-saudari. Kita harus mengeluarkan mereka. Sumber daya rumah Tuhan bukan untuk menopang parasit seperti itu. Mereka tidak layak untuk makan di rumah Tuhan, dan juga tidak layak untuk menikmati segala sesuatu yang ada di rumah Tuhan. Mengapa demikian? Karena mereka adalah setan, dan layak untuk ditolak. Ini adalah perwujudan lain dari antikristus: menikmati hak istimewa, tanpa rasa malu menikmati hak istimewa. Tanpa memberikan kontribusi apa pun, begitu antikristus mencapai posisi kepemimpinan, mereka merebut kekuasaan, menikmati keuntungan dari status mereka, memaksa saudara-saudari untuk memasak dan membelikan makanan lezat untuk mereka, merampas harta benda yang diperoleh saudara-saudari dengan susah payah, dan memeras uang serta barang-barang saudara-saudari. Bagi mereka, ini adalah hal yang wajar, kesempatan yang tak ternilai, kesempatan yang tidak akan datang lagi. Bukankah ini cara berpikir setan? Sungguh pemikiran yang tidak tahu malu. Orang semacam ini harus dipangkas, disingkapkan, serta ditolak oleh saudara-saudari.

Apa lagi perwujudan dari antikristus? Apakah menipu orang-orang di atas dan di bawah mereka merupakan perwujudan yang spesifik? (Ya.) Antikristus pada dasarnya jahat; mereka tidak memiliki hati yang jujur, hati yang mencintai kebenaran atau hati yang mencintai hal-hal positif. Mereka sering kali hidup di sudut-sudut gelap, tidak bertindak dengan sikap yang jujur, mereka tidak mengatakan yang sebenarnya, dan mereka memendam hati yang jahat dan licik terhadap orang lain dan Tuhan. Mereka ingin menipu orang lain dan juga menipu Tuhan. Mereka tidak mau menerima pengawasan dari orang lain, apalagi pemeriksaan dari Tuhan. Ketika berada di antara orang lain, mereka tidak pernah ingin siapa pun mengetahui apa yang mereka pikirkan dan rencanakan di lubuk hatinya, orang seperti apa sesungguhnya mereka, serta sikap apa yang mereka miliki terhadap kebenaran, dan sebagainya; mereka tidak ingin orang lain mengetahui hal-hal ini, dan mereka juga ingin mencurangi Tuhan, menyembunyikannya dari Tuhan. Itu sebabnya, ketika seorang antikristus tidak memiliki status dan kesempatan untuk memanipulasi situasi dalam sekelompok orang, tidak ada yang benar-benar dapat mengetahui apa yang sebenarnya maksud di balik perkataan dan tindakannya. Orang akan bertanya-tanya: “Apa yang mereka pikirkan setiap hari? Apakah ada maksud apa pun di balik pelaksanaan tugas mereka? Apakah mereka sedang memperlihatkan kerusakan? Apakah mereka merasa cemburu atau benci terhadap orang lain? Apakah mereka memiliki prasangka apa pun terhadap orang lain? Bagaimana pandangan mereka tentang perkataan orang lain? Apa yang mereka pikirkan ketika menghadapi hal-hal tertentu?” Antikristus tidak pernah membiarkan orang lain mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dalam diri mereka. Sekalipun mereka mengungkapkan sedikit pendapat tentang sesuatu, mereka akan berbicara dengan samar-samar, ambigu, serta berbicara berbelit-belit, sehingga orang lain tidak bisa memahami apa yang sebenarnya ingin mereka sampaikan, dan tidak mengerti apa yang ingin mereka katakan serta ungkapkan, membuat semua orang bingung. Setelah orang seperti itu mendapatkan status, mereka menjadi lebih tersembunyi dalam berperilaku di sekitar orang lain. Mereka ingin melindungi ambisi, reputasi, citra dan nama baik, status serta martabat mereka, dan sebagainya. Itulah mengapa mereka tidak ingin terbuka mengenai bagaimana mereka bertindak atau motif mereka dalam melakukan segala sesuatu. Bahkan saat mereka melakukan kesalahan, memperlihatkan watak yang rusak, atau ketika motif dan niat di balik tindakannya salah, mereka tidak mau terbuka serta tidak membiarkan orang lain mengetahuinya, dan mereka pun sering kali menunjukkan citra polos dan sempurna untuk mengelabui saudara-saudari. Adapun terhadap Yang di Atas dan terhadap Tuhan, mereka hanya mengatakan hal-hal yang terdengar baik, dan sering menggunakan kebohongan dan taktik yang menipu untuk menjaga hubungan mereka dengan Yang di Atas. Ketika melaporkan pekerjaan mereka kepada Yang di Atas, dan berbicara dengan Yang di Atas, mereka tidak pernah mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan, sehingga tidak ada seorang pun yang bisa menemukan kelemahan mereka. Mereka tidak akan pernah menyebutkan apa yang telah dilakukan di bawah, setiap persoalan yang telah muncul di gereja, masalah atau kekurangan dalam pekerjaannya, atau hal-hal yang tidak bisa mereka mengerti atau pahami. Mereka tidak pernah mencari atau bertanya kepada Yang di Atas mengenai persoalan tersebut, dan sebaliknya, hanya menunjukkan citra serta penampilan sebagai orang yang kompeten dalam pekerjaannya, seolah-olah mereka mampu sepenuhnya melakukan pekerjaannya. Mereka tidak melaporkan masalah apa pun yang ada di gereja kepada Yang di Atas, dan betapa pun kacaunya keadaan di gereja, betapa pun besarnya kekurangan yang muncul dalam pekerjaan mereka, atau apa pun yang secara spesifik telah mereka lakukan di bawah, mereka berulang kali menutupi semua itu, berusaha keras agar Yang di Atas tidak akan pernah mengetahui sedikit pun kabar burung dan berita tentang hal-hal tersebut, bahkan sampai memindahkan orang-orang yang terkait hal-hal ini atau yang mengetahui kebenarannya ke tempat yang jauh demi menutupi situasi yang sebenarnya. Penerapan macam apa ini? Perilaku seperti apa ini? Apakah ini jenis perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh orang yang mengejar kebenaran? Jelas sekali, bukan. Ini adalah perilaku setan. Antikristus akan berusaha sekuat tenaga untuk menyembunyikan dan menutupi apa pun yang bisa berdampak pada status atau reputasi mereka, menyembunyikan hal tersebut dari orang lain dan dari Tuhan. Ini berarti menipu orang-orang di atas dan di bawah mereka. Antikristus akan sering berkata kepada orang-orang di bawah mereka, “Yang di atas sangat menghormatiku dan menghargaiku. Yang di atas telah memberiku tugas ini dan itu, memercayakan pekerjaan yang begitu penting kepadaku. Mereka sangat memperhatikanku, memberikan arah untuk pekerjaanku, dan mereka juga telah benar-benar bertanggung jawab atas hidupku. Yang di atas memangkasku karena alasan tertentu, aku menerimanya dengan cara tertentu, dan pemahamanku akan hal itu seperti ini. Lihatlah betapa tuhan mengasihiku; dia telah memangkasku secara pribadi, dan memberiku bimbingan pribadi dalam pekerjaanku.” Kepada Yang di Atas, mereka akan menunjukkan betapa bertanggung jawabnya mereka terhadap pekerjaan mereka, sangat peduli terhadap saudara-saudari, dan mencurahkan sepenuh hati serta kekuatan mereka, tetapi mereka tidak akan pernah mengucapkan sepatah kata pun tentang saudara-saudari yang mengajukan ide atau pendapat yang berbeda dengannya, atau tentang kekurangan atau penyimpangan apa pun dalam pekerjaan mereka. Antikristus berusaha sekuat tenaga untuk menjaga hubungan baik dengan orang-orang di bawah mereka dan berusaha semaksimal mungkin untuk menyembunyikan berbagai kebenaran tentang diri mereka dari Yang di Atas, takut mereka akan diberhentikan jika Yang di Atas mengetahui apa yang sebenarnya terjadi pada diri mereka. Bukankah ini menipu orang-orang yang di atas dan di bawah mereka? Begitu seorang antikristus berkuasa, mereka akan melakukan segala cara untuk menutupi segala kebenaran tentang dirinya agar tidak ada orang yang dapat melihat keadaan mereka yang sesungguhnya, situasi mereka yang sebenarnya, kemanusiaan atau kemampuan kerja mereka yang sebenarnya. Mereka menggunakan segala macam taktik dan cara untuk menyembunyikan fakta agar mereka dapat memperoleh pijakan yang kuat dan menikmati kekuasaan serta keuntungan dari status mereka selamanya. Menipu orang-orang di atas dan di bawah mereka adalah sesuatu yang hanya dilakukan oleh antikristus. Apakah ini sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran? Apakah ini perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh seseorang yang melayani Tuhan? Apakah ini perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh seseorang yang mengejar kebenaran? (Bukan.) Jadi, ketika seorang antikristus memiliki perwujudan dan watak semacam ini, apakah mereka harus dipangkas? (Ya.)

Kita baru saja membahas enam alasan mengapa antikristus dipangkas. Pertama, membangun kerajaan independen; kedua, terlibat dalam manipulasi licik; ketiga, menyiksa orang lain; keempat, melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri; kelima, menikmati hak istimewa; dan keenam, menipu orang-orang di atas dan di bawah mereka. Apakah ada yang lain? (Menyebarkan ajaran sesat dan kekeliruan untuk menyesatkan saudara-saudari.) (Tidak pernah meninggikan atau memberi kesaksian tentang Tuhan, tetapi selalu memberi kesaksian tentang dirinya sendiri, serta melontarkan kata-kata dan doktrin untuk menyesatkan orang lain.) (Menghakimi, menyerang, dan membenci orang yang dipakai oleh Roh Kudus.) Dari ketiga hal ini, manakah yang cukup mendekati esensi dari keenam alasan yang telah kita bahas? (Selalu meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirinya sendiri dan tidak pernah bersaksi tentang Tuhan.) Poin yang ini memiliki natur yang relatif serius, diikuti dengan menyerang dan menghakimi orang yang dipakai oleh Roh Kudus, baru kemudian menyebarkan kekeliruan untuk menyesatkan orang. Seharusnya ada beberapa perwujudan khusus lain dari antikristus, tetapi ini sudah hampir mewakili semuanya, jadi kita tidak perlu membahasnya satu per satu secara terperinci saat ini. Itu bukanlah fokus persekutuan hari ini; sebaliknya, fokus hari ini adalah bagaimana antikristus tidak akan menerima diri mereka dipangkas, dan bagaimana mereka tidak memiliki sikap pertobatan ketika mereka melakukan kesalahan apa pun, melainkan menyebarkan gagasan dan menghakimi Tuhan di depan umum. Dengan kata lain, sikap antikristus setelah mereka dipangkas, akar dari sikap ini, dan apa sebenarnya esensi watak mereka; inilah poin utama yang harus kita persekutukan. Hal-hal lain yang baru saja kita bahas adalah topik-topik kecil yang sedikit berkaitan dengan hal tersebut. Karena kita telah membahasnya dengan cukup terperinci sebelumnya, hari ini, kita hanya mempersekutukannya secara garis besar dan umum, menyimpulkan berbagai perwujudan antikristus yang telah kita persekutukan sebelumnya. Antikristus memiliki perwujudan, watak, serta esensi ini, dan mereka telah melakukan hal-hal semacam ini, sehingga mereka harus dipangkas dan ditolak. Namun, apakah seorang antikristus yang sesungguhnya, yang memiliki esensi antikristus, mengakui hal-hal yang telah mereka lakukan ini atau bahwa perwujudan mereka ini adalah perwujudan antikristus? (Tidak, mereka tidak akan mengakuinya.) Kapan engkau pernah melihat Iblis dan setan mengakui bahwa mereka melawan Tuhan? Mereka tidak akan pernah mengakui bahwa mereka melawan Tuhan dan apa pun kesalahan yang telah mereka lakukan, mereka tidak akan pernah mengakui bahwa mereka salah. Jadi, mari kita mulai topik persekutuan hari ini dari perspektif esensi antikristus ini.

II. Bagaimana Antikristus Berperilaku Ketika Mereka Tidak Menerima Dirinya Dipangkas

A. Menolak untuk Mengakui bahwa Mereka Telah Melakukan Kesalahan

Sebesar apa pun kesalahan yang telah dilakukan oleh antikristus dan sebanyak apa pun kejahatan yang telah mereka lakukan, ketika dirinya dipangkas, tindakan pertama yang dilakukan adalah sepenuhnya menyangkal bahwa mereka telah melakukan kesalahan, dan berusaha sekuat tenaga membela diri dengan menggunakan alasan licik. Ini menunjukkan mereka tidak memiliki sikap pertobatan ketika mereka melakukan kesalahan apa pun, seperti yang disebutkan dalam perwujudan antikristus yang kesebelas. Antikristus tidak memiliki sikap pertobatan, jadi apa sebenarnya pikiran mereka? Mengapa mereka tidak memiliki sikap pertobatan? (Karena mereka merasa tidak melakukan kesalahan.) Benar. Antikristus sama sekali tidak mengakui bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Kalau begitu, apakah mereka dapat mengakui bahwa dirinya adalah antikristus? Ini akan jauh lebih sulit. Jika engkau dapat membuat daftar fakta untuk menyingkapkan antikristus, apakah mereka bisa menerimanya? Tidak diragukan lagi, mereka justru akan makin menolaknya. Melalui perwujudan semacam ini, kita bisa melihat bahwa esensi antikristus adalah orang yang menentang dan mengkhianati Tuhan, dan watak mereka adalah orang yang muak akan kebenaran serta membenci kebenaran, serta sama sekali tidak mencintai kebenaran. Oleh karena itu, ketika antikristus disingkapkan dan dipangkas, hal pertama yang mereka lakukan adalah mencari berbagai alasan untuk membela diri, mencari berbagai macam alasan untuk berusaha membuat diri mereka terlepas dari masalah sehingga mencapai tujuan mereka untuk melalaikan tanggung jawab mereka dan mencapai tujuan mereka untuk diampuni kesalahannya. Yang paling antikristus takutkan adalah bahwa umat pilihan Tuhan akan mengetahui karakter mereka, mengetahui kelemahan dan kekurangan mereka, mengetahui kelemahan utama mereka, mengetahui kualitas dan kemampuan kerja mereka yang sebenarnya—karena itu mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengemas diri mereka sendiri untuk menutupi kekurangan, masalah, dan watak mereka yang rusak. Ketika perbuatan jahat mereka terbongkar dan tersingkap, hal pertama yang mereka lakukan bukanlah mengakui atau menerima fakta ini, ataupun berusaha sekuat tenaga untuk menebus dan memperbaiki kesalahan mereka, melainkan berusaha menemukan berbagai cara untuk menyembunyikannya, membingungkan, dan menipu orang-orang yang mengetahui rahasia di balik tindakan mereka, tidak membiarkan umat pilihan Tuhan melihat apa yang sebenarnya sedang terjadi, tidak membiarkan umat pilihan tahu betapa merugikannya tindakan mereka terhadap rumah Tuhan, betapa mereka telah mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Tentu saja, yang paling mereka takutkan adalah ketahuan oleh Yang di Atas, karena begitu Yang di Atas mengetahuinya, mereka akan ditangani berdasarkan prinsip, dan tamatlah riwayat mereka, dan mereka pasti akan diberhentikan dan disingkirkan. Oleh karena itu, ketika perbuatan jahat antikristus disingkapkan, hal pertama yang mereka lakukan bukanlah merenungkan kesalahan mereka, prinsip-prinsip apa yang mereka langgar, mengapa mereka melakukan apa yang mereka lakukan, watak apa yang mengendalikan mereka, apa niat mereka, apa keadaan mereka pada waktu itu, apakah itu karena ketidakpatuhan atau karena niat mereka yang tidak benar. Alih-alih menganalisis hal-hal ini, apalagi merenungkannya, mereka malah memeras otak untuk mencari cara apa pun untuk menyembunyikan fakta yang sebenarnya. Pada saat yang sama, mereka berusaha keras untuk menjelaskan dan membenarkan diri mereka di hadapan umat pilihan Tuhan, untuk menipu mereka, membuat masalah besar tampak seperti masalah kecil, dan masalah kecil tampak tidak bermasalah, serta menggertak agar keluar dari masalah tersebut, sehingga mereka dapat tetap tinggal di rumah Tuhan, dengan ceroboh melakukan kesalahan dan menyalahgunakan kekuasaan mereka, dan terus menyesatkan serta mengendalikan orang, dan membuat orang mengagumi dan melakukan apa yang mereka katakan untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka. Dari awal hingga akhir, apa yang sebenarnya dilakukan oleh antikristus? Semua yang dilakukan oleh antikristus adalah berpikir keras untuk mengatakan dan melakukan sesuatu, menyibukkan dirinya sendiri demi status dan reputasinya. Mereka tidak datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa, mengakui kesalahan dan pelanggarannya, serta mengenali niat dan wataknya yang rusak, juga tidak mengakui kerugian yang ditimbulkan oleh kesalahan yang telah dilakukan terhadap pekerjaan gereja dan saudara-saudari. Sebaliknya mereka terus-menerus berpikir dan bertanya dalam hati, “Di bagian mana tepatnya aku telah melakukan kesalahan? Di bagian mana aku tidak berhati-hati sehingga orang lain mendapatkan celah untuk menyerangku? Di mana aku tidak melakukan upaya yang cukup, atau mempertimbangkan segala sesuatunya dengan baik sehingga terjadi kesalahan yang menjadi sumber kritik atau alat yang digunakan untuk melawanku?” Mereka memikirkan dan merenungkan semua ini berulang kali hingga kehilangan nafsu makan dan sulit tidur. Namun, antikristus tidak pernah merenungkan atau mengenal dirinya sendiri, apalagi berdoa kepada Tuhan dan mengakui bahwa mereka telah melakukan kesalahan, dan tidak mencari jawaban berdasarkan firman Tuhan, tidak mencari kebenaran yang seharusnya mereka terapkan atau prinsip kebenaran yang seharusnya mereka taati. Mereka juga tidak mencari saudara-saudari yang memahami kebenaran untuk bersekutu secara terbuka dan bersama-sama mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Ketika dihadapkan pada suatu masalah, mereka tidak mencari atau tunduk, tetapi justru berusaha sekuat tenaga untuk menyembunyikan masalahnya, berpikir bahwa makin sedikit orang yang tahu, itu makin baik, dan menjaga reputasi dan statusnya adalah pilihan terbaik. Hati antikristus begitu gelap, penuh dengan pemberontakan dan kejahatan, tanpa sedikit pun niat untuk tunduk kepada Tuhan. Antikristus selalu mencari cara agar reputasi dan statusnya tidak rusak. Siapa pun yang mempersekutukan kebenaran dengan mereka untuk memberikan dukungan dan bantuan, mereka tidak menerimanya, dalam hatinya berkata, “Aku memahami segalanya, tidak butuh bantuan engkau semua! Sekalipun aku bermasalah, aku tetap lebih baik dari engkau semua. Dengan pemahamanmu yang sedikit itu, kaupikir bisa membantuku? Engkau terlalu percaya diri!” Antikristus sangat congkak dan merasa diri benar. Mereka melakukan begitu banyak hal buruk, tetapi tetap tidak mau mengakui kesalahan atau masalahnya. Hatinya terlalu keras dan tidak mau mendengarkan apa pun yang dikatakan oleh orang lain. Satu-satunya hal yang tidak bisa dihilangkan dalam pikirannya adalah dampak yang dapat ditimbulkan oleh tindakannya terhadap reputasi dan statusnya di kemudian hari. Inilah hal yang paling mereka khawatirkan dan pedulikan.

Sebanyak apa pun hal-hal salah yang antikristus lakukan, hal-hal salah macam apa pun yang mereka lakukan, baik itu penyelewengan, menghambur-hamburkan, maupun menyalahgunakan persembahan milik Tuhan, atau mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, atau membuat kekacauan besar dan memicu murka Tuhan, mereka selalu tetap tenang dan sama sekali tidak peduli. Kejahatan macam apa pun yang antikristus lakukan atau konsekuensi apa pun yang mereka timbulkan, mereka tidak pernah segera datang ke hadirat Tuhan untuk mengakui dosa-dosa mereka dan bertobat, atau datang ke hadapan saudara-saudari dengan sikap yang menyingkapkan diri mereka dan sikap terbuka untuk mengakui kesalahan mereka, menyadari pelanggaran dan kerusakannya, dan menyesali perbuatan jahat mereka. Sebaliknya, mereka memeras otak untuk mencari-cari berbagai alasan untuk mengelak dari tanggung jawab dan melemparkan kesalahan kepada orang lain demi memulihkan reputasi dan status mereka sendiri. Yang mereka pedulikan bukanlah pekerjaan gereja, tetapi apakah reputasi dan status mereka rusak atau terpengaruh dalam hal apa pun. Mereka tidak mempertimbangkannya sama sekali atau memikirkan cara untuk menebus kerugian yang ditimbulkan terhadap rumah Tuhan karena pelanggaran mereka, juga tidak berusaha menebus utang mereka kepada Tuhan. Artinya, mereka tidak pernah mengakui bahwa mereka mampu melakukan sesuatu yang salah atau bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Di hatinya, antikristus menganggap secara proaktif mengakui kesalahan dan memberikan keterangan yang jujur tentang fakta merupakan ketidakmampuan dan kebodohan. Jika perbuatan jahat mereka diketahui dan tersingkap, antikristus hanya akan mengakui bahwa itu adalah kesalahan karena kecerobohan sesaat, tidak pernah mengakui bahwa kesalahan itu adalah karena sikap mereka yang mengabaikan tugas dan tidak bertanggung jawab, dan mereka akan berusaha melemparkan tanggung jawab itu kepada orang lain untuk membersihkan diri mereka dari kesalahan. Pada saat-saat seperti ini, antikristus tidak peduli tentang bagaimana mengganti kerugian yang dialami rumah Tuhan, bagaimana membuka diri, mengakui kesalahan mereka, atau memberikan pertanggungjawaban kepada umat pilihan Tuhan. Mereka hanya memikirkan bagaimana mencari cara untuk membuat masalah besar tampak seperti masalah kecil dan masalah kecil tampak tidak bermasalah. Mereka memberikan alasan objektif untuk membuat orang lain mengerti dan bersimpati terhadap mereka. Mereka berusaha sekuat tenaga untuk memulihkan reputasinya di benak orang lain, meminimalkan pengaruh yang sangat negatif dari pelanggaran mereka terhadap diri sendiri, tidak membiarkan Yang di Atas memiliki kesan buruk terhadapnya, dan memastikan bahwa Yang di Atas tidak pernah meminta pertanggungjawabannya, memberhentikan, menyelidiki situasi, ataupun menangani mereka. Untuk memulihkan reputasi dan status mereka sehingga kepentingan mereka sendiri tidak dirugikan, antikristus bersedia menanggung penderitaan sebanyak apa pun, dan mereka akan memikirkan segala cara yang memungkinkan untuk menyelesaikan setiap kesulitan. Dari awal pelanggaran atau kesalahan mereka, antikristus tidak pernah berniat untuk memikul tanggung jawab apa pun atas kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak pernah berniat untuk mengakui, mempersekutukan, menyingkapkan, atau menganalisis motif, niat, dan watak rusak di balik hal-hal salah yang mereka lakukan, dan mereka tentu saja tidak pernah berniat untuk menebus kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja dan kerugian yang mereka timbulkan terhadap jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Oleh karena itu, dari perspektif mana pun engkau melihat masalah ini, antikristus adalah orang yang dengan keras kepala menolak untuk mengakui kesalahannya, dan lebih memilih mati daripada bertobat. Antikristus adalah orang-orang yang tidak tahu malu dan tebal muka, tidak memiliki harapan akan penebusan, dan mereka tidak lain adalah Iblis hidup. Betapa pun besarnya kesalahan yang mereka lakukan di dalam gereja, mereka tetap membusungkan dada dan mengangkat dagu tinggi-tinggi, sama sekali tidak peduli akan hal tersebut dan percaya bahwa mereka tidak melakukan kesalahan, dan sama sekali tidak memiliki niat untuk bertobat. Mereka tidak pernah meneteskan air mata atas kesalahan yang telah dilakukan, dan tidak pernah merasakan kesedihan atau penyesalan karena hal tersebut. Sebaliknya, mereka justru merasa sakit atau sedih jika secara tidak sengaja menyingkapkan dirinya sendiri sehingga sebagian besar orang dapat melihat sifatnya yang sebenarnya dan menolaknya. Setelah melakukan kesalahan yang merugikan umat pilihan Tuhan dan merusak pekerjaan gereja, semua perkataan dan tindakan mereka bukanlah untuk memperbaiki kesalahannya atau mengganti kerugian, melainkan mereka justru menyembunyikan niat pribadi, merancang segala cara yang memungkinkan untuk membela diri, menampilkan kedok dan bersandiwara. Tujuannya adalah agar lebih banyak orang melihat bahwa tindakan yang mereka lakukan tidak disengaja, dan hanyalah kelalaian sesaat sehingga mereka bisa dimaafkan, agar orang-orang membelanya, dan mendapatkan kepercayaan serta dukungan dari umat pilihan Tuhan, dan dengan demikian, mereka dapat mencapai tujuannya untuk bangkit kembali sepenuhnya.

Beberapa antikristus, setelah dipangkas, tidak merenungkan dirinya sendiri untuk memahami mengapa mereka dipangkas, menemukan di mana letak kesalahan mereka dalam masalah yang disingkapkan, dan bagaimana mereka harus memperbaikinya ke depannya. Sebaliknya, mereka justru memanfaatkan pemangkasan tersebut, mempersekutukan dengan orang lain bagaimana mereka menerima pemangkasan, bagaimana mereka belajar dari hal tersebut, bagaimana mereka dapat tunduk, dan bagaimana mereka mendapatkan pengakuan dari Yang di Atas setelah memiliki hubungan yang lebih dekat dengan Yang di Atas. Pada saat yang sama, antikristus juga menciptakan kedok dengan bersekutu tentang bagaimana mereka menerima pemangkasan untuk menyebarkan ketidakpuasan dan gagasannya sendiri tentang Yang di Atas, meninggalkan kesan pada orang-orang bahwa Yang di Atas tidak memiliki prinsip untuk memangkas orang dan melakukannya secara acak, tidak memiliki rasa simpati, serta tidak mempertimbangkan perasaan dan kelemahan orang. Meskipun demikian, mereka masih sepenuhnya tunduk, dan masih mampu melakukan yang terbaik dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, mereka tidak menjadi negatif, lemah, atau menentang, dan juga tidak melepaskan tugas mereka. Semua yang dikatakan antikristus ini bukan hanya menggagalkan orang untuk tunduk kepada kebenaran dan bersedia menerima pemangkasan, melainkan juga membuat mereka mulai memiliki gagasan dan pendapat tentang Tuhan dan menjadi waspada terhadap-Nya, serta memunculkan rasa iri, kagum, dan hormat terhadap antikristus itu sendiri. Setelah kedua hasil ini tercapai, kelalaian terbesar yang dilakukan oleh orang-orang adalah pelanggaran dan kesalahan yang dilakukan antikristus, serta fakta bahwa mereka menimbulkan kerugian bagi pekerjaan gereja dan rumah Tuhan karena ketidakmampuannya dalam bekerja dan dengan ceroboh melakukan kesalahan. Ini adalah salah satu taktik dari seorang antikristus—membalas dengan tuduhan palsu untuk menyesatkan orang lain. Mereka tidak pernah menyinggung fakta bahwa dirinya membawa begitu banyak masalah pada pekerjaan rumah Tuhan, dan kerugian yang begitu besar bagi kehidupan saudara-saudari karena kelalaiannya dalam tugas, karena mereka bodoh dan tidak tahu apa-apa, serta berusaha membangun kerajaan mereka yang independen. Mereka tidak pernah mengakui atau menganalisis semua ini, tidak pernah menyebutkan kenyataan sebenarnya dari persoalan tersebut, juga alasan pemberhentian atau pemangkasan mereka. Mereka hanya membicarakan tentang bagaimana Yang di Atas memangkas mereka, betapa kerasnya pemangkasan yang dilakukan oleh Yang di Atas, betapa kasarnya Yang di Atas berbicara dengan mereka, betapa banyak air mata yang mereka tumpahkan, bagaimana mereka menjadi kambing hitam, dan betapa banyaknya penderitaan yang mereka alami, tetapi mereka tetap bertahan seperti biasa dan tak tergoyahkan dalam melaksanakan tugasnya. Dari awal hingga akhir, apakah antikristus pernah memiliki sedikit saja sikap mengakui kesalahannya sendiri? Tidak. Saat orang bodoh dan bebal yang tidak mengetahui situasi sebenarnya dan tidak memahami kebenaran mendengar tentang hal ini, mereka berpikir, “Yang di Atas tidak memiliki prinsip apa pun dalam cara mereka memangkas orang. Tidak peduli seberapa baik seseorang melakukan pekerjaannya atau bagaimanapun mereka membayar harga, mereka akan tetap dipangkas, dan setelah itu, mereka tidak boleh menunjukkan kelemahan apa pun, mereka hanya perlu tunduk.” Setelah antikristus melakukan persekutuan dan penyesatan, serta berusaha keras melakukan berbagai hal, hasil yang dicapai adalah menimbulkan kesalahpahaman dan kewaspadaan terhadap Tuhan di hati orang-orang sehingga ketika orang-orang tersebut dipangkas, mereka akan merasa lebih antipati serta penentangan, dan bukannya mampu memahami hati Tuhan dengan lebih baik atau dengan senang hati tunduk dan menerima pemangkasan, yang diikuti dengan mengenali watak mereka yang rusak, kebodohan dan ketidaktahuan mereka, serta mengetahui siapa diri mereka yang sebenarnya. Selama persekutuan antikristus ini, apakah mereka pernah menyebutkan kesalahan yang telah dilakukan? Apakah mereka pernah menunjukkan sedikit saja sikap mengakui kesalahannya? Sama sekali tidak pernah. Selama proses tersebut, mereka tidak pernah mengakui kesalahannya. Pernahkah engkau semua mendengar tentang antikristus, yang setelah diberhentikan, mengakui bahwa kesalahan mereka telah menyebabkan kerugian bagi rumah Tuhan? (Tidak pernah.) Jika orang tersebut adalah antikristus, mereka tidak akan mengakuinya. Kita telah membahas tentang beberapa antikristus sebelumnya, seperti “pemimpin perempuan” dan beberapa antikristus terkenal lainnya, yang tindakannya mengakibatkan kerugian puluhan ribu persembahan kepada Tuhan, tetapi pada akhirnya, mereka tidak pernah mengakui bahwa dirinya telah melakukan kesalahan. Mereka tidak mengucapkan sepatah kata pun tentang kesalahan yang telah dilakukan, dan sebaliknya tidak melakukan apa pun selain mengeluh tentang bagaimana orang lain tidak bekerja sama dengan mereka. Mereka melimpahkan semua tanggung jawab, kesalahan, dan tuduhan kepada orang lain, sekaligus menerima pujian untuk semua hal baik, segala sesuatu yang dilakukan dengan benar, dan semua keputusan yang tepat. Sepanjang kejadian, mereka mengklaim bahwa semua kesalahan dilakukan oleh orang lain meskipun dirinya adalah pihak yang paling bertanggung jawab. Jika demikian, lalu apa yang mereka lakukan? Antikristus menyebabkan kerugian bagi rumah Tuhan, dan orang lain yang harus bertanggung jawab atas hal tersebut. Namun, setiap kali ada pencapaian sekecil apa pun, antikristus segera muncul, mengatakan bahwa merekalah yang melakukannya, ingin agar semua orang di gereja mengetahuinya, bahkan orang-orang tidak percaya. Saat melakukan kesalahan sekecil apa pun, mereka bergegas mencari kambing hitam untuk melepaskan tanggung jawab. Mereka membuat masalah besar tampak seperti masalah kecil, dan masalah kecil tampak seperti bukan suatu masalah, berusaha menghentikan setiap persoalan sejak awal. Ini dilakukan agar tidak ada yang mengetahuinya, dan semua orang melupakannya sesegera mungkin, dan tidak ada yang tahu apa yang sebenarnya terjadi sehingga mereka mendapatkan kembali penghormatan orang lain, dan dengan cepat memulihkan status serta kekuasaannya seperti semula. Saat antikristus telah melakukan kesalahan, seberapa pun nyatanya orang memangkas mereka atau menegaskan kesalahannya dengan tepat, mereka akan menentang, menolak, dan sama sekali tidak mau menerimanya, serta sekalipun ada saksi atau bukti, mereka akan tetap bersikeras menolak untuk mengakui kesalahannya, dan dalam hatinya, tidak mau mengakui atau menerima pemangkasan itu. Antikristus akan berkata, “Sekalipun aku salah dalam hal ini, ada orang lain juga yang terlibat. Mengapa hanya aku yang dipangkas sedangkan mereka tidak? Mengapa hanya aku yang diselidiki untuk dimintai pertanggungjawaban dan bukan orang lain?” Seberapa pun sesuainya pemangkasan itu dengan kebenaran dan kenyataan, mereka akan merasa telah dituduh secara keliru serta dianiaya, dan mereka tidak seharusnya diperlakukan seperti itu setelah menderita begitu banyak serta membayar harga begitu mahal, dan mereka tidak boleh diserang seperti itu hanya karena satu kesalahan kecil. Mereka percaya bahwa dirinya tidak seharusnya menerima pemangkasan semacam itu. Jika saudara atau saudari biasa memangkasnya, mereka akan segera melawan dan menentang, mengamuk dan memperlihatkan sikap gampang marahnya, atau bahkan mungkin berani menggunakan kekerasan untuk melawan. Jika Yang di Atas memangkasnya, mereka akan diam dengan berat hati, tetapi di dalam hati, merasa sangat dirugikan. Mereka tidak senang dan tidak rela, serta sering kali melontarkan argumen yang menyimpang dengan berkata, “Sepertinya memang sudah menjadi nasibku, engkau semua mengetahui hal ini. Sebenarnya, banyak pemimpin di semua tingkatan dan saudara-saudari melakukan hal-hal buruk yang engkau semua tidak ketahui, dan akulah yang ketahuan. Begitulah buruknya nasibku!” Bagaimana pun cara Yang di Atas atau saudara-saudari memangkasnya, antikristus tidak bisa menerimanya begitu saja, tidak bisa mengakui kebenaran dari masalah tersebut dan memikul tanggung jawab. Mereka seolah-olah akan mati jika mengakui tanggung jawab dan apa yang sebenarnya terjadi. Mereka tidak akan pernah mengakui bahwa dirinya telah melakukan kesalahan, atau bertanggung jawab atas masalah tersebut, terlebih lagi, hal tersebut telah menyebabkan kerugian besar bagi rumah Tuhan. Bukankah ini watak antikristus? (Benar.) Ini adalah watak antikristus.

Setelah antikristus dipangkas karena melakukan kesalahan, mereka tidak menerimanya maupun tunduk dari hati yang terdalam, mereka pun tidak berusaha memahami kebenaran dan prinsip kebenaran yang seharusnya dipatuhi, dan mereka juga tidak mau mengakui bahwa dirinya juga bisa melakukan kesalahan. Ciri utama antikristus adalah tidak patuh, tidak mau menerima, dan tidak mau mengakui. Antikristus berperilaku demikian terutama karena mereka menganggap dirinya adalah orang yang sempurna dan tidak mampu melakukan kesalahan. Bagi mereka, siapa pun yang menuduhnya melakukan kesalahan adalah orang yang keliru—orang itu memiliki sudut pandang yang salah, memiliki perspektif dan sikap yang berbeda terhadap masalah tersebut. Antikristus berpikir bahwa siapa pun yang memangkasnya, orang tersebut melakukannya karena belum melihat kelebihan mereka, ingin mempersulit, mencari-cari kesalahan, dan dengan sengaja menargetkan mereka. Bukankah ini watak yang dimiliki oleh antikristus? (Ya.) Antikristus tidak akan menerima dirinya dipangkas, dan tidak akan bertobat, terutama karena mereka tidak pernah melihat dirinya sebagai orang yang bisa melakukan kesalahan—mereka percaya bahwa dirinya sempurna dan hanya mereka yang tidak dapat melakukan kesalahan. Ini menyiratkan bahwa antikristus sungguh-sungguh percaya bahwa dirinya orang benar dan orang kudus. Jika mereka sungguh-sungguh mengakui bahwa dirinya adalah manusia yang rusak, mereka harus mengakui bahwa dirinya memiliki kerusakan, bisa saja melakukan kesalahan, dan sebagai manusia, mereka pasti akan melakukan kesalahan. Beberapa orang terlihat sangat polos, tetapi ada sesuatu dalam kemanusiaan yang dalam gagasan mereka dianggap sebagai kekuatan, yaitu kompetitif dan keinginan yang sangat kuat untuk mengalahkan orang lain. Orang-orang ini memiliki pengendalian diri yang sangat baik dan tuntutan yang sangat tinggi bagi dirinya sendiri. Mereka sangat disiplin; dalam segala hal yang dilakukan, mereka menuntut kesempurnaan dan yang terbaik, tanpa memberi ruang bagi kekurangan atau kesalahan sedikit pun. Pada saat yang sama, mereka secara tidak sadar percaya bahwa dirinya tidak bisa melakukan kesalahan, karena mereka sangat berhati-hati dalam segala hal yang dilakukan, pandai dalam memikirkan segala sesuatunya, dan sangat teliti; mereka melakukan segalanya tanpa cela, serta mempertimbangkan setiap masalah dengan saksama dan sempurna. Alhasil, mereka percaya bahwa dirinya tidak akan pernah melakukan kesalahan. Ketika dirinya dipangkas, hal tersulit untuk mereka terima adalah kenyataan bahwa dirinya mampu melakukan kesalahan. Inilah sebabnya orang-orang semacam itu tidak tahu cara merenungkan dirinya sendiri dan tidak akan pernah melakukannya. Mereka melihat sikap kompetitif dan keinginan untuk mengalahkan orang lain dalam kemanusiaan mereka dianggap sebagai hal yang positif, dan mereka mematuhinya seolah-olah itu adalah prinsip kebenaran; menurut mereka, jika melakukan sesuatu dan melaksanakan tugas berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, mereka tidak akan pernah melakukan kesalahan, dan kalaupun timbul masalah, mereka melihatnya hanya sebagai perbedaan cara pandang, perbedaan pendapat, dan bukan berarti apa yang mereka lakukan itu salah. Oleh karena itu, siapa pun yang memangkas mereka, apakah pemangkasan atau penyingkapannya sesuai dengan fakta—mereka tidak akan menerimanya. Jika mereka mengetahui bahwa dirinya benar-benar telah melakukan kesalahan, akankah mereka mengakuinya? (Tidak akan.) Mereka tidak akan mengakuinya. Mereka akan segera diam dan akan menjadi orang terakhir yang menyinggungnya. Mereka tidak akan pernah mengungkitnya. Jika antikristus bertemu dengan seseorang yang mengungkapkan beberapa kesalahan atau kekurangan dalam pekerjaan mereka, dan melihat bahwa mereka tidak bisa menghindarinya, mereka akan berpura-pura terus menyelidiki siapa yang melakukan kesalahan tersebut, dan tanpa diduga, setelah dicari-cari, ternyata ditemukan bahwa merekalah pelakunya. Jika seseorang berkata, “Engkaulah yang melakukannya, bukan orang lain; engkau hanya lupa tentang hal itu,” bagaimana antikristus akan menanggapinya? Apa yang seharusnya dilakukan oleh orang normal dalam situasi seperti ini? Orang normal yang memiliki rasa malu, wajahnya akan memerah, merasa malu dan tidak nyaman, serta segera mengakuinya dengan berkata, “Aku lupa soal itu. Aku yang melakukannya, itu adalah kesalahanku. Mari kita segera mencari cara untuk membenahi dan memperbaikinya agar kesalahan tidak berlanjut.” Seseorang yang memiliki rasa malu, hati nurani, dan nalar akan segera mengakui kesalahannya, lalu menyelesaikan dan memperbaikinya. Sebaliknya, antikristus tidak memiliki rasa malu; saat seseorang menyadari bahwa merekalah yang melakukan kesalahan, begitu mereka disingkapkan oleh seseorang dan orang lain mengetahuinya, mereka akan segera mengubah arah pembicaraan, dan memikirkan berbagai cara untuk menghindari mengakui kesalahannya, dan tidak menerima bahwa merekalah yang melakukan kesalahan itu—antikristus akan terang-terangan berbohong dan membela diri. Semua orang di sekitar mereka akan menganggap hal ini memalukan dan aneh, tetapi antikristus tidak akan merasakan apa pun. Mereka akan membuat masalah besar tampak seperti masalah kecil, dan masalah kecil tampak sepele, lalu tidak pernah mengungkit masalah itu lagi. Dalam situasi ini, kebodohan antikristus telah tersingkap sehingga mereka akan secara terang-terangan menyangkal kesalahannya dan berbohong di depan begitu banyak orang, berusaha menghindari tanggung jawab, tanpa wajah yang memerah karena malu, dan tanpa jantung yang berdegup kencang. Apakah antikristus memiliki rasa malu? (Tidak.)

Ketika beberapa antikristus baru saja dicopot dari posisinya, mereka diliputi perasaan ketidakadilan, merasa kehilangan, tidak lagi memiliki status, tidak ada lagi yang menghargai atau melayaninya, dan tidak lagi bisa menikmati keuntungan dari statusnya. Mereka merasa bahwa semua harga yang telah dibayar dan semua penderitaan yang dialami sebelumnya menjadi tidak berarti, dan hati mereka dipenuhi dengan rasa ketidakadilan. Namun, mereka sedikit pun tidak merasa bersalah atas perwujudan yang ditunjukkan ketika dirinya dipangkas, atau atas kesalahan yang dilakukannya. Mereka merasa itu tidak adil, hati mereka penuh dengan rasa tersakiti dan keluhan, serta kesalahpahaman terhadap Tuhan. Mereka bukan hanya menolak untuk mengakui kesalahannya dan tidak memiliki rencana untuk memperbaikinya, atau menerima dirinya dipangkas dan diberhentikan, melainkan juga berpikir, “Tuhan itu tidak adil. Seberapa pun besarnya penderitaan seseorang atau ketidakadilan yang dialami, mereka tidak ada tempat untuk mengeluh. Ini sungguh menyakitkan! Bahkan tuhan pun tidak bisa diandalkan, tidak ada tempat bagiku untuk bersandar. Sekalipun nantinya aku tetap menjalankan tugas di rumah tuhan, aku harus melakukannya dengan sangat hati-hati, dan tidak ada yang bisa dipercaya.” Mereka penuh dengan kewaspadaan dan kesalahpahaman terhadap Tuhan. Watak macam apakah ini? Sebanyak apa pun kesalahan yang mereka lakukan, seberapa pun besarnya kerugian yang ditimbulkannya terhadap pekerjaan gereja, atau betapa pun seringnya mereka membahayakan pekerjaan gereja, mereka menganggap semua itu bisa diabaikan dan tidak mau bertanggung jawab atau mengakui kesalahan apa pun. Sebaliknya, mereka memanfaatkan setiap keluhan yang dimiliki, tidak peduli seberapa kecil dan tak berartinya harga yang mereka bayarkan, mereka justru melebih-lebihkannya tanpa batas. Mereka meyakini bahwa rumah Tuhan telah mengecewakannya, dan Tuhan telah salah menuduhnya. Kerugian yang disebabkan oleh kesalahan mereka terhadap rumah Tuhan sama sekali tidak berarti dalam pandangannya. Menurut mereka, “Tidak perlu menghitung atau memusingkannya. Siapa yang menyebut itu sebagai kerugian? Lagipula, pemimpin mana yang tidak menghambur-hamburkan sebagian dari persembahan? Bagaimana mungkin hanya aku? Pemimpin mana yang tidak pernah menyebabkan kerugian bagi rumah tuhan? Apa sih persembahan tuhan itu? Uang itu milik semua orang, jika orang lain boleh memakainya, mengapa aku tidak? Orang lain boleh menghambur-hamburkannya, mengapa aku tidak boleh? Jika kita berbicara tentang kerugian yang ditimbulkan bagi rumah tuhan, orang lain menyebabkan lebih banyak kerugian daripada aku. Mengapa hanya aku yang dipangkas dengan keras dan diberhentikan? Mengenai tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip dan dengan ceroboh melakukan kesalahan, beberapa orang jauh lebih buruk daripada aku, jadi mengapa mereka tidak diberhentikan ketika dirinya dipangkas? Mengenai harga yang dibayar, aku telah membayar harga yang lebih besar daripada kebanyakan orang. Dalam hal ketulusan, siapa yang setulus aku? Bagaimana dengan khotbah? Aku telah memberikan lebih banyak khotbah daripada yang lainnya. Dalam hal memahami kebenaran, siapa yang memahaminya sedalam aku? Jika berbicara tentang menerima pemangkasan dari yang di atas, siapa yang menerimanya lebih daripada aku? Dalam hal meninggalkan, siapa yang telah banyak melakukannya daripada aku? Mengenai membantu saudara-saudari dan mengatasi masalah mereka, siapa yang lebih banyak membantu daripada aku? Dalam hal berkeliling dan bekerja di gereja, tidak ada yang bisa menandingiku. Jika berbicara tentang siapa yang dipilih, didukung, dan disetujui oleh saudara-saudari, siapakah yang memperoleh lebih banyak suara daripada aku?” Lihatlah, ini perbandingan yang dibuat oleh antikristus. Ketika dihadapkan pada pemangkasan, antikristus hanya berfokus pada masalah-masalah ini. Jika mengakui semua kesalahan yang kaubuat dan semua prinsip kebenaran yang kaulanggar, dapat menerima dan tunduk kepada pemangkasan, bertindak berdasarkan prinsip sejak saat itu, dan melakukan yang terbaik demi memperbaiki kerugian yang kautimbulkan terhadap pekerjaan gereja, apakah rumah Tuhan akan terus menyelidiki persoalanmu? Apakah itu akan mengutukmu? Apakah itu akan melemparkanmu ke neraka? Perlukah engkau berusaha keras menjelaskan dirimu dan mencari-cari alasan? Apakah engkau perlu terus-menerus mengeluhkan keluh kesahmu dengan cara yang bebelit-belit seperti ini? Apakah mungkin engkau benar-benar tidak memiliki watak yang rusak dan tidak bisa melakukan kesalahan? Setelah mendengar begitu banyak khotbah, apakah engkau masih tidak tahu siapa dirimu yang sebenarnya? Setelah dirimu sedikit dipangkas, engkau merasa dirugikan—jika engkau tidak melakukan kejahatan apa pun, siapa yang mau atau ingin memangkasmu? Lagi pula, jika engkau bukan pemimpin yang memikul tanggung jawab, siapa yang mau memangkasmu? Tuhan memberikan hak kepada manusia untuk memilih dengan bebas, yang memungkinkannya menjalani kehidupan bergereja, dan mengenai jalan mana yang ditempuh seseorang dan apa yang mereka kejar, itu adalah urusannya sendiri. Tidak ada yang akan ikut campur dalam hal tersebut. Namun, saat ini, sebagai pemimpin di rumah Tuhan, seorang pengawas, jika engkau melakukan kesalahan, kerugian yang ditimbulkannya terhadap rumah Tuhan tidak akan menjadi persoalan kecil, dan jika engkau mengatakan sesuatu yang salah, dampak yang kautimbulkan terhadap umat pilihan Tuhan juga tidak akan menjadi persoalan kecil karena tanggung jawab yang kaupikul berbeda dengan orang biasa. Itulah mengapa sangat wajar bagi Yang di Atas untuk memangkasmu. Apakah Yang di Atas akan melakukannya jika engkau tidak memiliki status atau tidak memikul tanggung jawab ini? Berapa banyak orang percaya biasa yang telah dipangkas oleh Yang di Atas? Karena engkau memikul tanggung jawab yang besar, dan ruang lingkup pekerjaanmu juga sangat besar, setiap kali engkau melakukan kesalahan, dampaknya sangat besar sehingga engkau pasti akan dipangkas. Ini hal yang sangat wajar. Jika engkau tidak bisa menerima pemangkasan, apakah engkau memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin? Engkau tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin. Engkau tidak memenuhi syarat untuk dipilih oleh saudara-saudari—engkau tidak layak untuk itu! Ketika melakukan kesalahan, engkau bahkan tidak memiliki keberanian untuk bertanggung jawab dan mengakui kesalahanmu. Engkau bahkan tidak memiliki nalar seperti itu, jadi bagaimana engkau bisa menjadi pemimpin? Engkau tidak memenuhi syarat dan tidak layak!

Justru karena mereka memiliki esensi antikristus, antikristus tidak bisa mengakui kesalahannya. Akibatnya, ketika dirinya dipangkas, mereka tidak mau bertanggung jawab atau mencari prinsip kebenaran. Mengingat ketidakmauan dan penolakannya untuk mengakui kesalahan, apakah antikristus mampu menerapkan kebenaran? Apakah mereka mampu melaksanakan pengaturan kerja rumah Tuhan? Sama sekali tidak. Oleh karena itu, ketika seorang antikristus menjadi pemimpin, mereka hanya akan mengurus urusannya sendiri dan tidak mungkin melakukan apa pun yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan, tidak akan pernah melakukan hal-hal yang sesuai dengan prinsip kebenaran, dan juga tidak akan pernah melakukan pekerjaan yang sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan. Entah seorang antikristus dipangkas karena kesalahan kecil, atau kesalahan besar yang menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja, mereka tidak mau mengakui kesalahannya dan tidak mau mengakui bahwa dirinya telah melakukan pelanggaran dan berutang budi kepada Tuhan dalam hal ini. Sebaliknya, kapan pun itu terjadi, mereka lebih memilih mati daripada mengakui bahwa kerugian tersebut ada hubungannya dengan dirinya, dan antikristus tidak akan mengakui bahwa dirinya adalah pihak yang paling bertanggung jawab, telah melakukan tindakan serta memilih jalan yang salah, atau mengakui kesalahannya yang dengan sengaja melakukan kesalahan meskipun mereka sangat sadar akan kebenaran, apalagi mengakui bahwa dirinya memiliki tanggung jawab yang tidak bisa dihindari dalam hal ini. Mereka tidak akan mengakui bahwa dirinya memiliki niat yang keliru saat bertindak, tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun, bertindak sewenang-wenang dan seenaknya, menikmati keuntungan dari status, lalai dalam melaksanakan tugas, dan menyebabkan kerugian bagi pekerjaan rumah Tuhan. Sebaliknya, setelah melakukan kesalahan, di setiap kesempatan yang ada, mereka akan menjelaskan betapa dirinya telah menderita, bahwa mereka pernah dipenjara, tetapi tidak pernah menjadi seorang Yudas, betapa besar harga yang telah mereka bayar, dan betapa besar kontribusi yang telah mereka berikan untuk pekerjaan rumah Tuhan. Mereka akan menyebarkan dan memberitakan hal ini ke mana-mana. Selain mengumumkan kontribusi dan harga yang telah mereka bayar, mereka juga akan menyebarkan bahwa rumah Tuhan telah salah dan tidak adil dalam memangkas dan memperlakukannya. Selain tidak memiliki sikap pertobatan, mereka juga akan menghakimi Tuhan dan cara rumah Tuhan menanganinya di mana pun. Jika lebih banyak orang memercayai apa yang mereka katakan, berusaha membelanya, mengakui dan menerima harga yang telah mereka bayar untuk rumah Tuhan, dan percaya bahwa rumah Tuhan tidak adil dan memperlakukannya dengan buruk, antikristus akan mencapai tujuannya. Mereka tidak akan pernah ragu dalam melakukan semua ini, apalagi mengekang dirinya. Mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, apalagi niat untuk bertobat. Setelah melakukan kesalahan, mereka bukan hanya menolak untuk mengakuinya, melainkan juga berusaha mengelak dari tanggung jawab, dan pada saat yang sama, lebih memikirkan tempat tujuannya di masa depan. Ketika antikristus melihat bahwa tempat tujuan mereka terancam, atau mendengar bahwa rumah Tuhan tidak akan lagi membina orang-orang seperti dirinya, di dalam hati, mereka akan makin membenci orang-orang yang memangkas dan menyingkapkannya serta yang mempermalukannya. Sepanjang proses pemangkasan, antikristus tidak akan pernah bertobat. Jika mereka benar-benar mengetahui bahwa status dan tempat tujuannya tidak akan aman, serta keinginan dan ambisinya tidak akan pernah tercapai, mereka tidak akan segan-segan bertindak, dan secara diam-diam mulai menyebarkan gagasan serta kenegatifannya. Mereka akan menghakimi saudara-saudari atau para pemimpin tingkat atas yang memangkasnya, dan juga akan menghakimi dan menyerang orang yang dipakai oleh Roh Kudus, dengan mengatakan bahwa dia tidak punya alasan untuk memangkasnya, dan dia sama sekali tidak menjaga harga diri orang tersebut. Mereka benar-benar tidak bernalar. Orang semacam ini tidak mampu memahami kebenaran, atau tidak memiliki sedikit pun hati yang takut akan Tuhan berapa pun banyaknya khotbah yang didengarnya; mereka bahkan tidak memiliki hati nurani atau nalar yang seharusnya dimiliki walaupun sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Mereka sungguh menyedihkan dan menjijikkan! Sejak antikristus dipangkas dengan keras karena melakukan kesalahan dengan gegabah, mereka tidak pernah mengakui bahwa dirinya telah melakukan kesalahan, dan mereka pun dipenuhi dengan rasa ketidakadilan, serta mengeluh dan menghakimi rumah Tuhan karena telah bersikap tidak adil terhadapnya. Mereka mulai menyebarkan gagasannya secara terbuka, tidak segan-segan bertindak dan meneriaki rumah Tuhan, dan pada akhirnya mereka dikeluarkan. Apakah ada sedikit saja kemanusiaan yang normal dalam perilaku antikristus di salah satu tahapan ini? Bagaimana dengan hati nurani dan nalar? Apakah ada perwujudan dari mencintai kebenaran dan hal-hal positif? Apakah ada sedikit saja hati yang takut akan Tuhan? Tidak, tidak ada satu pun dari hal-hal tersebut. Antikristus sungguh menjijikkan, benar-benar tidak tahu malu, dan sama sekali tidak bernalar! Ketika tidak lagi bisa menikmati keuntungan dari status, mereka mulai menganggap dirinya tidak ada harapan dan mulai bertindak sembarangan. Betapa pun tidak kompetennya mereka dalam pekerjaan dan betapa pun kurangnya mereka dalam kemampuan kerja, mereka masih ingin menikmati keuntungan dari status dan penghormatan dari orang lain. Mereka melihat status dan reputasi lebih penting daripada hidupnya, dan seberapa pun besarnya kesalahan yang dilakukan, mereka tidak akan pernah merasa bersalah. Apakah mereka masih bisa disebut manusia? Mereka adalah serigala berbulu domba. Secara fisik, mereka tampak seperti manusia, tetapi di dalamnya, mereka bukanlah manusia. Mereka sungguh menjijikkan—membuat mual dan sangat memuakkan!

B. Menolak untuk Mengakui bahwa Mereka Memiliki Watak yang Rusak

Ketika seorang antikristus dipangkas, mereka bukan hanya tidak bertobat, melainkan juga menyebarkan gagasan dan menghakimi secara terbuka. Alasan pertama adalah karena mereka menolak untuk mengakui bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Apa alasan kedua? Alasan kedua adalah karena antikristus tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Bukankah ini lebih serius dan lebih konkret daripada menolak untuk mengakui bahwa mereka telah melakukan kesalahan? Siapa pun yang menerima pekerjaan Tuhan, penghakiman dan hajaran-Nya, setidaknya harus terlebih dahulu mengakui bahwa manusia itu rusak, mereka telah dirusak oleh Iblis, dan tidak memiliki nalar serta kemanusiaan, tidak memiliki kebenaran atau mengenal Tuhan, dan merupakan orang-orang yang menentang-Nya. Hanya antikristus yang tidak akan pernah mengakui bahwa dirinya terlalu rusak, tidak mengakui bahwa manusia yang rusak semuanya milik Iblis, apalagi mengakui bahwa dirinya sendiri adalah setan dan Iblis. Terutama, saat sebagian besar orang mampu merenung, mengenal dirinya sendiri, dan menerima pemangkasan, antikristus bahkan tidak bisa mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak—ini adalah masalah yang serius. Mengapa Aku mengatakan ini serius? Karena antikristus tidak mampu mengakui kebenaran dan tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, mereka menolak untuk menerima apa pun yang disampaikan dalam firman Tuhan dari lubuk hatinya. Ada yang bertanya, “Bagaimana Engkau bisa mengatakan bahwa mereka menolak untuk menerimanya? Mereka mengakui bahwa dirinya adalah setan dan Iblis, serta musuh Tuhan.” Bagaimana hal itu dianggap sebagai pengakuan? Bahkan orang yang tidak percaya pun bisa saja mengatakan bahwa mereka bukanlah orang yang baik, tetapi apakah itu dianggap sebagai pengakuan bahwa mereka memiliki watak yang rusak? Tentu saja bukan. Pengakuan yang sebenarnya tentang memiliki watak yang rusak berarti terlebih dahulu mengenali siapa dirimu. Ini juga berarti mampu menghubungkan dirimu dengan berbagai watak rusak yang dijelaskan oleh Tuhan dalam berbagai tingkatan, dan lebih lanjut mengakui berbagai watak rusak yang engkau perlihatkan dalam berbagai keadaan. Bukankah ini adalah beberapa perwujudan konkret? (Ya.) Namun, antikristus tidak memiliki hal tersebut karena mereka tidak mengakui firman Tuhan—mereka justru merendahkannya. Itulah sebabnya mereka hanya mendengarkan firman Tuhan yang menyingkapkan watak rusak umat manusia, dan hanya itu; mereka tidak pernah merenungkan, menganalisis, atau membandingkan dirinya sendiri dengan firman tersebut di lubuk hatinya. Dengan kata lain, mereka tidak menganalisis dan membandingkan berbagai perwujudan, niat, pemikiran, dan pandangannya dengan firman Tuhan; mereka sama sekali tidak melakukannya. Apa yang ditunjukkan dari hal ini? Itu menunjukkan bahwa bagi antikristus, firman yang Tuhan sampaikan hanyalah suatu cara untuk menjelaskan sesuatu, sebuah pandangan yang berbeda—ini hanyalah cara yang berbeda untuk menggambarkan watak, kepribadian, penerapan, dan esensi manusia, semua itu sama sekali bukan kriteria untuk mendefinisikan watak manusia. Ini adalah cara yang tepat untuk menggambarkan bagaimana antikristus tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran. Antikristus hanya memiliki pemahaman umum dalam benaknya tentang penyingkapan Tuhan atas berbagai watak rusak manusia, tetapi tidak pernah menerimanya di dalam hati. Jika mereka tidak menerimanya, apakah mereka bisa menggunakan firman Tuhan untuk mengendalikan watak, mengubah penerapan, dan membereskan pandangannya yang keliru ketika sesuatu terjadi kepada mereka? Sama sekali tidak. Antikristus tidak menerima kebenaran, yang berarti mereka tidak mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak. Misalnya, kecongkakan—firman Tuhan yang mengungkapkan watak ini berbicara tentang bagaimana kecongkakan terwujud dan terlihat dalam diri manusia. Orang yang mengejar kebenaran dan mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran akan menggunakan firman Tuhan untuk menilai perilaku dan wataknya sendiri. Mereka akan merenungkannya berulang kali dan kemudian mengakuinya, dengan berkata, “Aku memiliki watak congkak. Inilah watak yang kuperlihatkan ketika aku melakukan hal ini. Pikiran, tindakan, dan sikapku ini menunjukkan watak congkak. Caraku memperlakukan orang lain, melakukan pekerjaan, dan menjalankan tugas menunjukkan kecongkakan.” Bukankah itu mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran? (Ya.) Mereka memandang firman Tuhan sebagai standar dan menggunakannya untuk membandingkan perilakunya sendiri, ketika menemukan kaitannya, mereka tanpa sadar mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak, semua yang dikatakan oleh Tuhan itu benar dan tidak ada kesalahan sedikit pun. Untuk saat ini, mari kita kesampingkan dulu pertanyaan apakah orang dapat menggunakan firman Tuhan untuk membereskan wataknya yang rusak setelah mengakui bahwa mereka memilikinya. Pertama-tama, mari kita membahas apakah seseorang mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak. Ketika berbicara tentang pengakuan, sebagian besar orang yang memiliki rasionalitas, hati nurani, dan pemikiran yang normal dapat memperoleh pencerahan dan penerangan dari firman Tuhan, dan kemudian, tanpa sadar menerima dan mengamini firman Tuhan, mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan dengan demikian, mengakui bahwa mereka adalah manusia yang rusak dan memiliki watak yang rusak hingga akhirnya datang berlutut di hadirat Tuhan. Begitu mereka mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak, mereka akan memiliki sikap yang tepat dan sesuai terhadap Tuhan, terhadap kebenaran, dan terutama terhadap pemangkasan. Dengan kata lain, pada saat orang mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, ketika mereka dipangkas, mereka tanpa disadari dan dengan sendirinya akan mampu tunduk dari hati pada pemangkasan tersebut dan bersedia menerimanya. Bahkan ada orang-orang yang sangat menginginkan untuk dikekang dan didisiplinkan melalui pemangkasan, dan secara alami, mereka menumbuhkan perasaan positif terhadap pemangkasan; mereka memiliki sikap yang positif terhadap hal tersebut. Mereka adalah orang-orang normal. Satu-satunya orang yang tidak normal adalah antikristus; orang semacam itu tidak menerima firman Tuhan, sering kali mencemooh firman-Nya, dan menentang, menghakimi, serta mengutuknya dalam hati. Oleh karena itu, mereka memiliki sikap yang sama terhadap penyingkapan dan penggolongan Tuhan tentang watak manusia yang rusak. Sikap apakah itu? Misalnya, Tuhan mengatakan bahwa manusia memiliki watak congkak dan menjelaskan perwujudannya secara spesifik. Ketika seorang antikristus mendengar hal ini, mereka bukan hanya menolaknya, melainkan juga makin merendahkan perwujudan spesifik yang Tuhan tunjukkan tersebut. Mengapa mereka melakukan itu? Karena mereka mengikuti logika Iblis, yaitu sikap Iblis terhadap kebenaran dan hal-hal positif. Mereka berkata, “Engkau menyebutnya kecongkakan, tetapi di antara mereka yang benar-benar mampu, siapa yang tidak sombong? Di antara orang-orang yang memiliki bakat kepemimpinan, siapa yang tidak berbicara dengan cara yang mengesankan? Di antara orang-orang yang memiliki status, siapa yang tidak menunjukkan sedikit pun kesombongan? Semua ini sebenarnya bukanlah masalah besar. Di dunia orang tidak percaya, ini hal yang normal, tetapi di sini, engkau semua membesar-besarkannya. Lagipula, apakah melakukan sesuatu tanpa berdiskusi dengan yang lain benar-benar dianggap sebagai kecongkakan? Apakah hal ini dianggap sewenang-wenang? Orang yang memiliki kemampuan harus memutuskan sendiri dan mampu memonopoli kekuasaan dianggap sebagai kecakapan. Apa gunanya berdiskusi dengan orang-orang kecil seperti engkau semua? Apa yang engkau semua ketahui? Jadi, aku bukannya congkak, aku hanya mampu dan cakap. Ini yang disebut memiliki kemampuan kepemimpinan dan ini adalah bakat alami. Aku memiliki bakat yang luar biasa dan bisa melakukan apa saja. Bagaimanapun situasinya atau dalam kelompok mana pun aku berada, aku bisa memimpin—ini yang disebut sebagai individu yang berbakat! Individu yang berbakat tidak seharusnya diinjak-injak, dan juga tidak boleh disingkapkan. Sebaliknya, di kelompok mana pun dirinya berada, mereka harus dipromosikan, dihargai, dan diberi peran penting! Karena mereka mampu, individu berbakat dengan kemampuan kepemimpinan, mereka harus bersikap seperti pemimpin, seorang pimpinan. Jika semua ini disembunyikan, bukankah itu hanya berpura-pura?” Mereka menggunakan penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat ini untuk menghakimi dan mengutuk penyingkapan watak congkak oleh Tuhan, jadi apa pun yang engkau katakan, mereka tidak akan pernah mengakui berbagai perwujudan watak rusak yang dijelaskan dan didefinisikan oleh Tuhan. Mereka berpikir, “Apa yang tuhan katakan hanyalah salah satu cara untuk menjelaskan sesuatu. Itu cukup positif, ortodoks, dan tradisional, tetapi tidak bisa dianggap sebagai kebenaran. Itu hanya cocok untuk beberapa orang. Misalnya, ada beberapa orang yang cukup jujur dan mereka tidak memiliki bakat, atau tidak terlalu mampu atau pintar, dan terlebih lagi, mereka tidak memiliki kemampuan kepemimpinan. Jika tidak memiliki pasangan yang tepat, mereka harus berkonsultasi dengan orang lain ketika bertindak, dan jika tidak, mereka tidak bisa mengemban pekerjaannya—inilah jenis orang yang cocok dengan firman tuhan.” Argumen-argumen seperti ini semuanya adalah ajaran sesat dan kekeliruan yang berasal dari Iblis.

Antikristus tidak pernah percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, jadi setiap kali mendengarnya, mereka hanya mengikuti apa yang didengar; mereka sama seperti orang Farisi, menggunakan firman Tuhan untuk penampilan luar semata. Mereka tidak menerimanya dalam hati atau menjadikan firman Tuhan sebagai hidup dan tujuan yang mereka terapkan. Inilah sebabnya, ketika antikristus melakukan kesalahan, jika engkau memangkas dan menyingkapkan kesalahannya, mereka tidak akan mengakuinya, apalagi menerima pemangkasan yang terkait dengan watak dan esensi yang mereka perlihatkan dalam masalah tersebut. Demikian pula, sama seperti mereka menolak mengakui kesalahannya, ketika antikristus memperlihatkan watak yang rusak, mereka akan selalu memiliki alasan, dalih, atau penjelasan untuk menyangkal bahwa dirinya memiliki watak yang rusak. Misalnya, ketika antikristus memperlihatkan watak congkak dalam suatu hal, mereka mengatakan itu karena dirinya sedang terburu-buru, salah memilih kata, atau sedikit meninggikan suaranya. Dalam hal lain, ketika seseorang mengatakan bahwa mereka licik dan tidak terbuka, antikristus berdalih bahwa sebagian besar orang memiliki kualitas yang buruk, dan jika mereka mengatakan yang sebenarnya, orang lain tidak akan memahaminya dan justru salah paham, dan inilah sebabnya mereka tidak terbuka. Apa pun watak rusak yang mereka perlihatkan, mereka selalu dapat menemukan alasan dan penjelasan. Singkatnya, apa pun watak rusak yang mereka perlihatkan, terlepas seberapa jelas atau seriusnya, mereka tidak akan pernah mengakui bahwa itu adalah watak yang rusak. Antikristus sering berbohong, mengatakan satu hal di depan orang dan hal lain di belakang mereka, dan tidak ada yang dapat membedakan atau mengetahui kapan mereka berbicara jujur dan kapan mereka berbohong. Namun, antikristus tidak akan pernah mengakui bahwa dirinya adalah orang yang licik, bukan orang yang jujur. Sebaliknya, mereka sering membela diri dan menjelaskan betapa jujur dan tulusnya mereka terhadap orang lain, dan ketika ada yang mengalami kesulitan, betapa mereka ingin membantu dengan sepenuh hati. Antikristus bukan saja tidak mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak, melainkan juga selalu berusaha menutupi kesalahannya, menyombongkan diri sebagai orang yang baik dan penuh kasih. Mereka bukan saja tidak mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak, pada saat yang sama, mereka juga menyombongkan diri tentang betapa hebatnya mereka dalam memengaruhi orang lain, betapa pandainya dirinya mendapatkan simpati dan memenangkan hati orang lain. Mereka menyombongkan betapa strategis dan cakapnya mereka dalam bertindak dan berbicara di antara orang-orang, dan tidak ada yang dapat mengungguli dan melampauinya, dan tidak ada yang lebih kompeten dalam pekerjaannya. Ketika antikristus membayar sedikit harga, mampu mengkhotbahkan beberapa doktrin dan teori yang tinggi, dan melakukan sesuatu untuk sementara waktu guna menyesatkan orang dan membuat sebagian besar orang menghormatinya, antikristus akan berpikir bahwa dirinya telah berhasil menutupi watak rusaknya sehingga orang lain mengabaikannya. Jadi, berdasarkan perwujudan antikristus ini, dan pemahaman serta sikap mereka terhadap wataknya yang rusak, ketika dihadapkan pada pemangkasan, reaksinya yang pertama adalah menolak dan menentangnya, melakukan segala cara untuk membersihkan namanya. Selain menolak untuk mengakui kerugian yang telah ditimbulkan terhadap pekerjaan gereja, mereka juga akan menolak untuk mengakui watak rusak yang mereka perlihatkan dalam situasi tersebut, dan kesalahan yang mereka lakukan karena dorongan watak rusaknya. Mengingat perwujudan dan esensi antikristus tersebut, apakah mungkin mereka mencapai perubahan watak? (Tidak.)

Aku pernah bertemu dengan beberapa antikristus yang melakukan kesalahan dalam pekerjaan, malas, tidak menjalankan pekerjaannya, dan mengabaikan tugas-tugas tertentu, tetapi masih berusaha memerintah orang lain, bertindak gegabah, dan melakukan segala sesuatunya dengan caranya sendiri. Ketika antikristus semacam itu dihadapkan pada pemangkasan, di luarnya mereka tampak sangat patuh, tetapi di dalamnya mereka sama sekali tidak bertobat. Dilihat dari sikapnya yang tidak bertobat, mereka sama sekali tidak menerima pemangkasan tersebut. Dilihat dari kenyataan bahwa dirinya tidak menerima pemangkasan, antikristus tidak pernah memeriksa apa saja watak rusak yang mereka perlihatkan. Sebaliknya, setelah dipangkas, antikristus tetap melakukan apa pun yang mereka inginkan, melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri, terlibat dalam manipulasi licik, menipu orang-orang di atas dan bawah mereka, membangun kerajaan independen, dan menikmati hak istimewa tanpa ada perubahan sedikit pun. Mengapa mereka tidak berubah sedikit pun? Itu karena antikristus sama sekali tidak mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak dan mereka juga tidak menerima kebenaran; jadi, mereka mengambil kesempatan untuk memegang kekuasaan yang besar dan memanfaatkannya sebaik mungkin, lalu menggunakan waktu tersebut untuk melakukan apa pun yang diinginkan, melakukan hal-hal buruk sebanyak-banyaknya, dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan serta merusak tatanan normal rumah Tuhan, sambil menikmati segala fasilitas materi dari rumah Tuhan tanpa melakukan hal-hal baik sama sekali. Selain melakukan pekerjaan-pekerjaan dangkal, apa yang mereka lakukan secara diam-diam? Mereka mengadakan pertemuan, mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, dan bahkan ikut campur dalam hal yang bukan menjadi urusannya—selain dari itu, mereka hanya memerintah orang lain. Mereka tidak melakukan pekerjaan khusus apa pun yang ditugaskan kepada mereka oleh Yang di Atas, dan mereka tidak muncul secara langsung untuk memberikan instruksi, pengawasan, atau bimbingan yang terperinci. Mereka hanya memberi perintah dari atas, dan terkadang, saat benar-benar tidak punya pilihan lain, mereka akan datang ke tempat kerja untuk menyelesaikan beberapa hal dan memberikan sejumlah arahan. Ini hanyalah ekspresi antusiasme sesaat, dan tak lama kemudian, mereka menghilang entah ke mana. Ketika mereka mengangkat atau menunjuk seseorang untuk suatu jabatan, tidak ada yang dapat mengatakan bahwa orang itu tidak baik atau menentangnya, dan antikristus tidak akan pernah memeriksa atau mengawasi pekerjaan orang tersebut. Seburuk apa pun perbuatan yang dilakukan oleh orang yang diangkat atau ditunjuk itu, tidak ada yang boleh menyingkapkannya, tidak ada yang bisa memecatnya, dan tidak ada yang boleh melaporkannya. Siapa pun yang melaporkan orang tersebut akan menjadi musuh antikristus. Betapa pun besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh orang yang mereka gunakan terhadap pekerjaan gereja, betapa pun besarnya gangguan yang mereka timbulkan, antikristus akan berusaha sekuat tenaga untuk melindunginya, dan jika gagal melakukan hal itu, mereka akan segera menjauhkan diri dari orang tersebut dan cepat-cepat melepaskan tanggung jawabnya. Apa pun yang antikristus lakukan, entah itu di depan atau di belakang orang lain, mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka adalah orang-orang tidak percaya, setan, dan Iblis yang hidup, dan tanpa rasa malu, mereka masih ingin menduduki jabatan dan menikmati keuntungan dari status; mereka adalah benalu yang menumpang hidup di rumah Tuhan. Bahkan ada beberapa antikristus yang merasa putus asa, kecewa, dan murung setelah dihadapkan pada pemangkasan, dan melihat bahwa mereka tidak akan bisa mempertahankan statusnya. Mengapa mereka merasa murung? Mengapa mereka merasa putus asa? Itu karena mereka tidak bisa mempertahankan statusnya, kesempatan mereka untuk menikmati hak istimewa dan perlakuan khusus telah hilang, tidak ada lagi yang menghargainya, dan hari-hari mereka memainkan kekuasaan telah berakhir. Mereka harus mulai melakukan segala sesuatunya sendiri—mereka tidak lagi memiliki kesempatan untuk sekadar berdiri di sana dan memberi perintah. Mereka tidak merasa menyesal atau kesal dengan akibat buruk yang disebabkan oleh wataknya yang rusak. Sebaliknya, mereka justru merasa kesal, menangis, dan merasa kehilangan karena tidak lagi bisa menikmati keuntungan dari status tersebut. Bahkan ada beberapa orang yang berani meminta berulang kali untuk diberi kesempatan lagi meskipun sudah diberhentikan. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu bisa diberi kesempatan lagi? Apa yang ingin mereka lakukan dengan kesempatan tersebut? Untuk memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan, menjadi benalu, dan bertindak ceroboh. Jika diberi kesempatan lagi, apakah mereka akan mengenali watak rusaknya sendiri? Apakah mereka akan mampu mengenal dirinya sendiri? (Tidak.) Jika diberi kesempatan lagi, apakah mereka akan merasa sedikit malu? Apakah karakter mereka akan berubah? Dengan kesempatan lain, akankah mereka mulai melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip kebenaran dan tidak lagi berusaha membangun kerajaan independen? (Tidak.) Mereka tidak akan melakukan semua itu—bukankah itu berarti akhir dari segalanya? Jika engkau semua dipangkas, dan permasalahannya sungguh serius sehingga Yang di Atas tidak punya pilihan selain memberhentikan engkau semua, apa yang akan engkau semua pikirkan? (Aku benar-benar harus diberhentikan karena naturku sangat jahat, aku telah melakukan banyak hal yang melanggar prinsip dan menentang Tuhan, aku telah melakukan banyak kejahatan, dan aku telah menyebabkan banyak kerugian bagi pekerjaan gereja. Aku harus diberhentikan.) Orang yang bernalar akan terlebih dahulu merenungkan dirinya sendiri, “Apa yang sebenarnya telah kulakukan selama ini? Mengapa aku dipangkas? Apakah aku dipangkas karena melakukan hal-hal tersebut, dan segala sesuatu yang dikatakan oleh orang itu ketika memangkasku benar adanya? Bagaimana aku harus menerimanya? Bagaimana aku harus menyikapi pemangkasan ini?” Mereka kemudian akan memeriksa apa yang sebenarnya telah dilakukan, apakah tindakannya dipengaruhi oleh keinginan pribadi, apakah ada hati nurani dan nalar dalam tindakannya, apakah yang mereka lakukan sejalan dengan prinsip kebenaran, seberapa banyak dari apa yang dilakukannya sejalan dengan tuntutan Tuhan, dan seberapa banyak yang didorong oleh keinginannya sendiri. Orang yang bernalar hendaknya memeriksa aspek-aspek ini, bukan mempersoalkan apakah mereka telah kehilangan status, apakah rumah Tuhan telah bersikap adil terhadapnya, apa yang akan dipikirkan orang tentang dirinya jika tidak memiliki status, atau prospek dan tempat tujuan seperti apa yang akan mereka miliki. Orang yang bernalar tidak akan mempersoalkan hal-hal semacam itu.

Sejauh mana antikristus bersikap tidak tahu malu? Setelah mereka diberhentikan, jika saudara-saudari tidak lagi menghormati, tidak lagi bersikap hangat atau baik, dan justru menjadi acuh tak acuh dan mengabaikannya, mereka tidak akan tahan dengan hal tersebut. Mengapa antikristus begitu sensitif terhadap hal seperti ini, tetapi tidak peka terhadap wataknya yang rusak? Apakah itu adalah bagian dari naturnya? Apakah mereka punya harga diri? Apakah mereka punya rasa malu? (Tidak.) Dua hal yang paling berharga dalam diri manusia adalah rasa malu dan integritas. Kedua hal tersebut tidak ada dalam diri seorang antikristus. Mereka tidak punya rasa malu, dan sebanyak apa pun watak rusak yang mereka perlihatkan, atau berapa pun banyaknya kejahatan yang dilakukan, mereka sama sekali tidak merasakan apa-apa dan tidak merasa bersalah, tetapi mereka tetap ingin tinggal dan menumpang di rumah Tuhan. Setelah dipangkas, disingkapkan, serta diberhentikan, dan tidak lagi memiliki status, mereka masih ingin saudara-saudari memperlakukannya dengan hormat dan sopan. Bukankah ini tidak bernalar? Apakah perwujudan antikristus ini terkesan menjijikkan bagi engkau semua? (Memang menjijikkan.) Setiap orang merasa kehilangan ketika dipangkas, terutama jika diberhentikan dan kehilangan statusnya. Mereka merasa ditempatkan dalam situasi yang tidak mengenakkan, sedikit dipermalukan di depan orang lain, dan terlalu malu untuk menghadapi siapa pun. Namun, orang yang memiliki rasa malu tidak akan melontarkan argumen yang menyimpang. Apa yang dimaksud dengan tidak melontarkan argumen yang menyimpang? Maksudnya mampu memperlakukan segala sesuatu dengan cara yang benar tanpa berpikir dan berbicara tentang berbagai hal dengan cara yang menyimpang, dan justru dengan jujur mengakui kesalahan yang dilakukan, memperlakukan masalah tersebut secara adil dan rasional. Apa yang dimaksud dengan adil dan rasional? Maksudnya, jika engkau dipangkas atas sesuatu hal, pasti ada masalah dengan tindakanmu—kesampingkan watak rusak yang kaumiliki, anggap saja jika melakukan kesalahan, engkau pasti memikul tanggung jawab atas hal tersebut; dan karena memikul tanggung jawab, engkau harus menerimanya dan mengakui bahwa dirimu bersalah. Setelah mengakuinya, engkau harus memeriksa dirimu sendiri dan bertanya, “Watak rusak apa yang kuperlihatkan dalam hal ini? Jika bukan dipengaruhi oleh watak yang rusak, apakah tindakanku tercampur oleh keinginan manusia? Apakah ini disebabkan oleh kebodohan? Apakah ini ada hubungannya dengan pengejaranku dan jalan yang kutempuh?” Mampu memeriksa diri sendiri seperti ini disebut memiliki rasionalitas, tahu apa itu rasa malu, bisa melihat segala sesuatu secara adil, objektif, dan sesuai dengan fakta. Inilah tepatnya yang tidak dimiliki oleh antikristus. Ketika dihadapkan pada pemangkasan, mereka pertama-tama berpikir, “Bagaimana bisa engkau tanpa belas kasihan memangkas seorang pemimpin terhormat sepertiku di depan begitu banyak orang, bahkan mengungkap rahasiaku yang memalukan? Bagaimana reputasiku sebagai pemimpin? Dengan memangkasku, bukankah engkau telah menghancurkannya? Siapa yang akan mendengarkanku mulai sekarang? Jika tidak ada yang mendengarkanku, bagaimana mungkin aku bisa memiliki status sebagai pemimpin? Bukankah itu akan membuatku hanya sebagai simbol? Lalu, bagaimana aku bisa menikmati keuntungan yang diperoleh dari status? Bukankah aku tidak akan bisa lagi menikmati barang-barang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari?” Apakah pemikiran ini benar? Apakah sejalan dengan kebenaran? Apakah dapat dibenarkan? (Tidak.) Ini tidak masuk akal dan memberikan argumen yang tidak benar. Apa yang engkau maksud dengan reputasi? Apakah yang dimaksud dengan pemimpin? Bukankah engkau juga memiliki kerusakan? Apa yang engkau maksud dengan “mengungkap rahasiamu yang memalukan”? Apa rahasiamu yang memalukan? Itu adalah watakmu yang rusak. Watak rusakmu sama seperti watak rusak orang lain—itulah rahasiamu yang memalukan. Tidak ada yang berbeda dengan dirimu, engkau tidak lebih tinggi dari orang lain. Rumah Tuhan hanya melihat bahwa engkau memiliki sedikit kualitas dan bisa melakukan pekerjaan tertentu, jadi rumah Tuhan mempromosikan dan melatihmu, serta memberimu beban khusus, lebih banyak yang harus kaupikul. Namun, ini sama sekali bukan berarti bahwa begitu memiliki status, engkau tidak lagi memiliki watak yang rusak. Namun, antikristus memanfaatkan hal tersebut dengan berkata, “Sekarang setelah aku memiliki status, engkau tidak seharusnya memangkasku, terutama di depan banyak orang, yang akan membuat mereka mengetahui diriku yang sebenarnya.” Bukankah ini argumen yang menyimpang? Di mana pendekatan ini diterapkan? Dalam masyarakat, ketika engkau membangun seseorang, engkau harus memujinya secara berlebihan sebagai orang yang tanpa cela dan menciptakan citra kesempurnaan baginya, tanpa cacat sedikit pun. Bukankah itu menipu? Apakah rumah Tuhan akan melakukan hal ini? (Tidak.) Itulah yang dilakukan oleh Iblis dan yang juga diinginkan oleh antikristus. Iblis tidak bernalar, dan antikristus juga tidak memiliki nalar dalam hal ini. Bukan hanya itu, mereka juga membuat argumen yang menyimpang dan membuat tuntutan yang berlebihan. Untuk melindungi statusnya, mereka meminta Yang di Atas untuk memperhatikan tentang bagaimana mereka dipangkas dan dalam kesempatan apa mereka dipangkas, dan nada apa yang digunakan. Apakah ini perlu? Engkau adalah manusia yang rusak, dan engkau dipangkas karena sesuatu yang nyata dan benar—apa perlunya melakukan hal tersebut dengan cara tertentu? Bukankah membangunmu akan merugikan saudara-saudari? Haruskah engkau, orang yang jahat, dibangun, dan statusmu dilindungi supaya engkau bisa dengan semena-mena melakukan perbuatan salah di antara orang-orang di bawahmu dan membangun kerajaan independenmu? Apakah itu adil bagi saudara-saudari? Apakah itu menunjukkan tanggung jawab terhadap mereka? Itu bukanlah cara untuk menunjukkan tanggung jawab terhadap mereka. Jadi, antikristus yang berperilaku dan berpikir demikian, serta membuat tuntutan semacam ini murni karena mereka melontarkan argumen yang menyimpang, sengaja menyebabkan masalah, dan sama sekali tidak tahu malu. Ketika dihadapkan pada pemangkasan karena kesalahan yang dilakukan, antikristus tidak mengakui dirinya memiliki watak yang rusak, tidak juga memeriksa watak rusak apa yang membuatnya melakukan hal semacam itu. Setelah melontarkan banyak argumen yang menyesatkan, mereka bukan hanya menolak untuk memeriksa dirinya sendiri, melainkan juga merencanakan tindakan balasan dengan berpikir, “Siapa yang melaporkan ini? Siapa yang membocorkan kepada yang di atas? Siapa yang melaporkan kepada para pemimpin bahwa aku yang melakukannya? Aku harus mencari tahu siapa pelakunya, dan memberi mereka pelajaran. Aku perlu menegur mereka selama pertemuan, dan menunjukkan kepada mereka betapa menakutkannya diriku.” Ketika dihadapkan pada pemangkasan, antikristus akan melakukan segala yang mereka bisa untuk membela diri, dan mencari jalan keluar dengan berpikir, “Kali ini aku ceroboh dan membiarkan rahasiaku terbongkar, aku harus berusaha keras untuk memastikan agar ke depannya ini tidak terjadi lagi, dan mencoba menggunakan cara yang berbeda untuk mengelabui yang di atas dan saudara-saudari di bawah agar tidak ada yang mengetahuinya. Ketika melakukan sesuatu yang benar, aku harus segera berdiri dan menerima pujian itu, tetapi ketika melakukan kesalahan, aku harus cepat-cepat melemparkan tanggung jawab kepada orang lain.” Bukankah itu tidak tahu malu? Sungguh tidak tahu malu! Ketika orang normal dihadapkan pada pemangkasan, mereka diam-diam akan mengakui di dalam hatinya dengan berpikir, “Aku ini tidak baik—aku memiliki watak yang rusak. Tidak ada lagi yang bisa dikatakan. Aku harus merenungkan diriku sendiri.” Mereka diam-diam bertekad untuk bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan jika kembali menghadapi situasi seperti ini. Entah mereka bisa mencapainya atau tidak, yang pasti, ketika dipangkas, mereka menerimanya di dalam hati dengan cara yang rasional, dan rasionalitas mereka memberi tahu bahwa dirinya memang telah melakukan kesalahan, jika memiliki watak yang rusak, mereka harus mengakuinya. Mereka tunduk di dalam hati tanpa ada perlawanan, dan sekalipun merasa sedikit dirugikan, sikap utamanya tetap positif. Mereka mampu merenungkan dirinya sendiri, merasakan penyesalan, dan bertekad untuk tidak melakukan kesalahan yang sama dalam hal ini di kemudian hari. Sebaliknya, antikristus tidak merasakan penyesalan, dan justru menentang di dalam hatinya, dan bukan saja tidak mampu melepaskan kejahatan yang dilakukan, mereka bahkan berusaha menemukan jalan lain agar dapat terus bertindak sewenang-wenang dan melanjutkan perilaku jahatnya. Ketika dihadapkan pada pemangkasan, antikristus tidak memeriksa wataknya yang rusak, sumber kesalahan dan niatnya, atau berbagai keadaan dan pandangan yang muncul di dalam dirinya ketika wataknya yang rusak terlihat. Mereka tidak pernah memeriksa atau merenungkan semua hal tersebut, dan juga tidak menerimanya ketika orang lain yang memberinya saran, nasihat, atau menyingkapkannya. Sebaliknya, mereka meningkatkan upayanya untuk mencari berbagai cara, sarana, dan taktik untuk menipu orang-orang di atas dan di bawah mereka demi melindungi statusnya. Antikristus meningkatkan upayanya dalam menimbulkan gangguan di rumah Tuhan, dan menggunakan statusnya untuk melakukan kejahatan. Mereka benar-benar sudah tidak ada harapan!

Ketika antikristus mengambil bagian apa pun dalam pekerjaan, mereka bersikap asal-asalan, serta menutup mata terhadap orang jahat dan orang-orang yang mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, atau antikristus bahkan mungkin menutupi, menuruti, dan melindunginya. Setelah diberhentikan, apakah antikristus akan berubah ketika menjalankan tugas yang lain? (Tidak.) Mengapa demikian? (Karena ada masalah dengan esensi naturnya.) Setelah melakukan kesalahan besar seperti itu, mereka tetap tidak bertobat, masih menyimpan gagasan dan keluhan di dalam hati, jadi apakah mungkin mereka bisa sedikit tulus dalam melaksanakan tugas apa pun? Mereka bertindak sewenang-wenang dalam tugas bahkan sebelum memiliki gagasan atau keluhan, jadi dengan menyimpan semua hal tersebut, apakah mereka bisa tulus dalam tugasnya? (Tidak.) Tanpa ketulusan, apakah mereka akan bersikap asal-asalan? Apakah mereka akan bertindak sewenang-wenang? (Mereka akan berbuat semaunya.) Mungkin, beberapa di antaramu ada yang belum merasa yakin, jadi perhatikanlah baik-baik, dan suatu hari nanti engkau merasa yakin. Antikristus tidak akan pernah berubah, dan di mana pun dirinya ditempatkan, mereka akan selalu menjadi orang yang tidak baik. Seseorang yang mengejar kebenaran, ketika dirinya dipangkas karena memperlihatkan watak yang rusak akan mengalami beberapa perubahan. Keadaannya makin baik, sikapnya makin proaktif, pandangannya makin positif, tujuan dan arah pengejarannya makin benar, mereka makin mengembangkan hati yang takut akan Tuhan, dan kemanusiaannya tampak makin pantas dihormati. Sebaliknya, makin seorang antikristus dipangkas, makin besar kebencian dalam hatinya, mereka menjadi makin waspada, merasa makin dirugikan di dalam hatinya, dan gagasan, kebencian, serta keluhannya terhadap Tuhan pun makin besar. Ketika belum dipangkas, daging mereka mampu membayar sedikit harga, tetapi ketika dipangkas berkali-kali, mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun ketulusan. Mereka benar-benar tidak bisa diselamatkan! Coba perhatikan—mereka yang berperilaku seperti ini selalu berkhotbah untuk mendukung orang lain, tetapi dirinya sendiri tidak menerapkannya sama sekali atau tidak memiliki jalan masuk—ini adalah salah satu cirinya. Ciri lainnya adalah apa pun pekerjaan yang dilakukan, begitu memiliki status, mereka dapat menunjukkan diri dan memperlihatkan antusiasme, tetapi tetap saja bersikap asal-asalan dan bertindak sewenang-wenang dalam pekerjaannya. Ketika kehilangan status, mereka akan menunjukkan sifat aslinya, merasa putus asa, dan bahkan mulai bertindak berani dan ceroboh, bagaikan orang liar yang tidak taat hukum, dan sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Di antara umat manusia, tipe orang seperti ini adalah contoh klasik dari antikristus. Mereka mampu menganalisis keadaan orang lain dengan sangat jelas dan logis, dengan cara yang mudah dimengerti dan membuat engkau merasa bahwa mereka juga memiliki pemahaman yang sama tentang dirinya sendiri. Namun, ketika mereka melakukan suatu kesalahan dan telah memperlihatkan watak yang rusak, dan engkau berusaha mengungkap dan menganalisisnya, lihatlah sikapnya. Antikristus sama sekali tidak mau menerimanya, dan akan mencari segala cara untuk membantah, membela diri, dan tidak mau mengakuinya. Tidak ada yang bisa menyentuh mereka, dan siapa pun yang menyentuh atau menyingkapkan masalah mereka akan mendapati dirinya dalam masalah dan diperlakukan sebagai musuh antikristus.

Ketika antikristus memiliki status, mereka mampu menanggung sedikit kesulitan dan membayar harga untuk mempertahankannya. Mereka juga bisa menampilkan wajah ramah seseorang yang memiliki belas kasihan, yang ingin menyelamatkan semua orang—wajah seorang munafik. Namun, begitu mereka kehilangan status, semua kebaikannya lenyap, tetapi tetap ingin mempertahankan dan menikmati dukungan, penghargaan, dan perhatian khusus yang telah mereka nikmati sebelumnya. Mereka benar-benar tidak tahu malu! Di dalam kelompok mana pun seorang antikristus berada, mereka tidak sedikit pun membantu atau membangun orang lain, tetapi masih ingin menikmati dukungan dan penghormatan dari semua orang. Siapa pun yang mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, antikristus tidak akan berbicara dan mengatakan bahwa mereka juga memilikinya, atau membahas watak rusak seperti apa yang pernah mereka perlihatkan sebelumnya. Mereka tidak pernah menganalisis dirinya sendiri, dan ketika terpojok, antikristus hanya akan berkata, “Ya, aku adalah setan, aku ini Iblis,” dan itu saja. Mereka hanya mengucapkan kata-kata yang muluk-muluk dan tak bermakna. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Perwujudan dan tanda-tanda spesifik apa yang engkau perlihatkan sebagai setan dan Iblis? Apa motif dan niatmu ketika bertindak?” maka mereka tidak akan mengatakan apa-apa. Bukankah mereka adalah Iblis? Sejak berkuasa, naga merah yang sangat besar telah melakukan kejahatan yang tak terhitung jumlahnya, dan selama kekuasaannya, naga merah yang sangat besar terus-menerus mengakui dan mengoreksi kesalahannya, tetapi juga terus meningkatkan penyiksaan terhadap rakyatnya. Ketika melihatnya mengakui kesalahan, engkau mungkin berpikir bahwa naga merah yang sangat besar akan bertobat dan berubah, memiliki sikap pengakuan, dan mungkin tidak akan melakukan kesalahan lagi. Namun, dilihat dari hal-hal yang terjadi selanjutnya dan bagaimana segala sesuatunya berkembang, naga merah yang sangat besar mengakui kesalahannya semata-mata demi melindungi citra dan statusnya, membuka jalan baginya untuk terus berkuasa dan melakukan lebih banyak kejahatan yang menyiksa rakyatnya. Antikristus pun demikian—mereka memiliki esensi natur yang sama dengan setan, Iblis, dan naga merah yang sangat besar. Mereka pandai menyamarkan dirinya sendiri dan sudah terbiasa berbohong; mereka tidak memiliki rasa malu, muak akan kebenaran dan hal-hal positif, serta tidak mau menerima kebenaran. Selain itu, mereka hanya mengatakan hal-hal yang baik, tetapi melakukan semua hal yang buruk. Di hadapan saudara-saudari, antikristus sering mengatakan hal-hal yang benar, dan melakukan hal-hal yang tampaknya benar di permukaan, tetapi ketika diminta dengan ketat menerapkan firman Tuhan dan prinsip kebenaran, serta melaksanakan pengaturan kerja rumah Tuhan, mereka tidak akan melakukannya, dan justru menghilang tanpa jejak. Jika mereka dibiarkan tanpa pengawasan atau desakan, mereka akan bertindak semaunya, dan membangun kerajaan independen. Demi mencapai tujuan untuk memegang kekuasaan, mereka rela menanggung segala kesulitan dan membayar harga. Dari sini, kita dapat melihat bahwa antikristus memiliki jenis esensi natur yang lain, yaitu egois dan hina. Selain membayar sedikit harga saat melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri, jika mereka diminta melakukan atau mengatakan sesuatu untuk saudara-saudari dan rumah Tuhan tanpa menerima imbalan apa pun, apakah mereka akan berbaik hati? Apakah mereka akan memikul beban itu? (Tidak.) Oleh karena itu, jika berkaitan dengan hal-hal yang diminta oleh Yang di Atas untuk dilaksanakan, dan ketika tiba saatnya untuk memeriksa pekerjaan itu, antikristus tidak akan melaksanakannya. Mengapa demikian? Karena hal itu akan membuatnya merasa lelah dan menderita; mengharuskannya membayar harga, dan mungkin tidak akan memperoleh banyak keuntungan darinya. Jadi, mereka tidak akan melakukannya. Jika mayoritas orang akan mendapatkan keuntungan dan manfaat dari hal tersebut, apakah antikristus bersedia membayar harga? Mereka tidak akan mau. Jika itu adalah sesuatu yang dihargai, diingat, dipuja, dan dipuji oleh sebagian besar orang, dan jika mereka dikenang karena hal baik yang telah dilakukan selama beberapa generasi, apa yang akan antikristus lakukan? Mereka akan langsung bertindak, dan menunjukkan antusiasme yang lebih besar daripada orang lain. Bukankah ini tidak tahu malu? Iblis dan setan memang tidak tahu malu. Mereka telah melakukan kejahatan yang tak terhitung jumlahnya, tetapi masih ingin agar semua orang berterima kasih kepadanya, dengan erat mengikuti dan memujanya. Mereka telah banyak menyiksa orang, tetapi tetap ingin mendapatkan pujian. Antikristus pun demikian. Berapa pun banyaknya khotbah yang telah antikristus dengar atau doktrin yang mereka pahami, jika engkau memintanya melakukan suatu pekerjaan atau tugas tanpa bersikap asal-asalan, mereka tidak bisa melakukannya. Jika engkau meminta mereka untuk tidak membangun kerajaan independen atau bertindak sewenang-wenang, mereka tidak bisa melakukannya. Jika engkau meminta mereka untuk tidak menikmati keuntungan dari status, tidak menikmati kenyamanan, tidak menikmati status dan hak istimewa, mereka tidak bisa melakukannya. Jika engkau meminta mereka untuk tidak menyiksa orang lain, atau tidak berbohong, mereka tidak bisa melakukannya. Jika engkau meminta mereka untuk tidak menghambur-hamburkan persembahan, dan melindungi kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak bisa melakukannya. Jika engkau meminta mereka untuk tidak memberi kesaksian tentang dirinya sendiri, mereka tidak akan pernah bisa melakukannya; jika engkau meminta mereka untuk membayar sedikit harga bagi umat pilihan Tuhan tanpa mendapatkan imbalan apa pun, atau melakukan sedikit pekerjaan tanpa ingin diketahui, mereka tidak akan mampu melakukannya. Apa yang bisa antikristus lakukan? Mereka bisa bertindak sewenang-wenang, membangun kerajaan independen, memberi kesaksian tentang dirinya sendiri, menghambur-hamburkan persembahan, memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan, menyiksa orang lain, meneriakkan slogan-slogan, melontarkan doktrin, menyebarkan ajaran sesat dan kekeliruan untuk menyesatkan orang lain, dan sebagainya—sangat mudah bagi mereka untuk melakukan semua ini. Apakah ada orang seperti ini di sekitar engkau semua? Begitu mereka berkuasa dan memiliki sedikit kekuasaan, mereka ingin mengendalikan keuangan rumah Tuhan; apa pun yang dibeli, mereka ingin mendapatkan barang-barang berkualitas tinggi, mahal, dan bermerek tanpa mendiskusikannya dengan yang lain, atau mendengarkan apa yang orang lain katakan. Begitu diberi sedikit kekuasaan, mereka akan menikmatinya. Ketika diberi sedikit kekuasaan, mereka ingin membentuk kelompok eksklusif dan melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri, dan menolak untuk mendengarkan Yang di Atas, atau siapa pun. Ketika diberi sedikit kekuasaan, mereka merasa telah menjadi tuhan, dan ingin memberi kesaksian tentang dirinya sendiri agar orang lain mendukungnya, dan ingin membentuk kelompok kecil serta lingkarannya sendiri. Ketika diberi sedikit kekuasaan, mereka ingin mengendalikan saudara-saudari dengan kuat dalam genggamannya. Jika pekerjaan rumah Tuhan mengharuskan seseorang dipindahkan jauh dari mereka, itu akan sangat sulit. Antikristus harus menyetujuinya, dan seseorang harus membahasnya dengan mereka, dan antikristus tidak akan menerima sikap yang tidak disukai dari orang tersebut. Mereka ingin seluruh dunia tahu bahwa dirinya memiliki kekuasaan dan pengaruh, dan semua orang harus menghormati dan menghargainya. Ini adalah fakta yang jelas terlihat. Seorang antikristus tidak akan pernah mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak. Lihatlah sendiri—perhatikan apakah mereka yang tidak mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak dapat bertobat setelah melakukan kesalahan dan memperlihatkan watak yang rusak, ke arah mana mereka berkembang, jalan seperti apa yang ditempuh pada akhirnya, bagaimana mereka berperilaku ketika melaksanakan tugasnya dan berinteraksi dengan orang lain, sikapnya terhadap status, dan cara serta metode yang mereka gunakan dalam tindakannya. Apakah engkau semua bisa mengenalinya? Jika engkau bisa mengambil kesimpulan tentang hal ini, engkau akan memiliki kemampuan dalam mengenali.

C. Menolak untuk Mengakui bahwa Firman Tuhan adalah Kebenaran dan Kriteria yang Digunakan untuk Mengukur Segala Sesuatu

Ada alasan ketiga mengapa antikristus menolak menerima pemangkasan dan tidak memiliki sikap pertobatan ketika mereka melakukan kesalahan apa pun, yaitu mereka menolak untuk mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kriteria yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu. Aku telah memberikan persekutuan yang relatif terperinci tentang dua alasan sebelumnya; alasan yang satu ini sedikit berbeda dengan dua alasan pertama dalam hal makna harfiahnya, tetapi pada esensinya, alasan-alasan itu berkaitan dengan antikristus yang menolak untuk mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, oleh karena itu, kita bisa membuat persekutuan kita tentang hal ini singkat dan padat. Ketika seorang antikristus dipangkas, dan engkau bersekutu dengannya tentang kebenaran, berbicara tentang prinsip kebenaran dan prinsip-prinsip dalam melakukan sesuatu, apakah mereka akan dapat menerimanya setelah mendengarnya? (Tidak.) Kapan pun antikristus mendengar kebenaran, sikapnya akan selalu sama—mengutuk dan menentang. Apakah prinsip kebenaran itu? Prinsip kebenaran adalah standar untuk mengukur cara melakukan sesuatu. Selama hal itu dilakukan sepenuhnya sesuai dengan kebenaran firman Tuhan, maka apa yang dilakukan seseorang akan mengikuti prinsip-prinsip. Ini adalah melakukan sesuatu sesuai dengan prinsip. Jika persekutuanmu sesuai dengan prinsip kebenaran, antikristus sama sekali tidak akan menerimanya; makin positif, nyata, adil, benar, dan sesuai fakta persekutuanmu, antikristus makin tidak bisa menerimanya. Mereka akan menanggapi dengan argumen yang menyimpang, menolak untuk menerima kebenaran atau fakta. Ketika engkau berbicara tentang bagaimana seharusnya mereka bertindak untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam hal ini, mereka akan bercerita tentang bagaimana dirinya telah menderita dan membayar harga; ketika engkau berbicara tentang bagaimana bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran, mereka akan menceritakan kepadamu tentang berapa banyak jalan yang telah ditempuhnya, seberapa besar penderitaan yang telah mereka alami, dan seberapa banyak mereka telah berbicara. Ketika engkau berbicara tentang bagaimana menjadi orang yang jujur, bagaimana bertindak dan menjalankan tugas dengan hati yang jujur dan tulus, mereka tidak akan tertarik dan akan mengabaikanmu. Ketika bertindak, mereka hanya akan mengandalkan taktik, skema, dan tipu daya. Singkatnya, antikristus memiliki serangkaian prinsipnya sendiri yang unik dalam bertindak, dan seberapa pun salah, rendah, konyol, dan tidak masuk akalnya hal ini di mata orang lain atau Tuhan, mereka tak akan pernah lelah berpegang teguh pada metode dan prinsip tersebut. Mereka tidak akan menerima firman Tuhan sebagai prinsip kebenaran, dan juga tidak akan melepaskan prinsipnya sendiri. Jadi, tidak peduli apakah engkau memangkas, menyingkapkan, atau memberhentikan mereka, kriteria, sudut pandang, dan pandangannya dalam menilai berbagai hal tidak akan pernah berubah. Sebagian dari kriteria ini berasal dari ilmu pengetahuan manusia, sebagian dari pengetahuan, sebagian dari budaya tradisional, dan sebagian dari tren jahat dunia ini. Betapa pun salahnya semua hal tersebut, antikristus tidak dapat melepaskannya. Mereka akan menerima segala tren jahat, perkataan, dan pandangan apa pun yang populer di masyarakat, tetapi firman Tuhan atau kebenaran tidak pernah menjadi kriteria untuk mengukur semua hal dan peristiwa, serta segala sesuatu. Sementara mereka mengikuti Tuhan dan menumpang di rumah Tuhan, mereka sedang menyangkal dan mengutuk kebenaran. Ketika menyangkal dan mengutuk kebenaran, mereka justru memuja dan mengagumi berbagai ajaran sesat dan kekeliruan dari dunia. Satu-satunya hal yang tidak bisa mereka terima adalah firman Tuhan, yaitu kebenaran. Dilihat dari esensi antikristus ini, meskipun mereka menghadiri pertemuan, membaca firman Tuhan, dan melaksanakan tugas dalam perjalanan imannya, satu hal yang pasti—wataknya tidak akan pernah berubah, demikian pula cara pandangnya yang berasal dari dunia dan tren jahat. Jika engkau meminta antikristus berbicara tentang jalan masuk kehidupan atau perubahan watak, engkau akan bertanya-tanya mengapa perkataannya terdengar sangat aneh, memuakkan, dan janggal. Perkataan mereka akan terdengar seperti ucapan orang luar, dan mereka hanyalah orang bingung yang tidak memiliki pemahaman rohani, tetapi berpura-pura rohani dan memiliki kehidupan. Ini sungguh sangat menjijikkan! Apakah seseorang yang tidak pernah mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran atau menerimanya sebagai hidupnya bisa memiliki kehidupan? Bukankah ini lelucon? Lihatlah di sekeliling engkau semua, dan perhatikan apakah ada orang-orang yang selalu mengatakan hal-hal seperti: “Orang terkenal itu berkata demikian, buku itu berkata demikian, drama TV itu berkata demikian, karya itu berkata demikian,” atau “Budaya tradisional kami begini, di tempat asalku, kami mengatakan ini, di keluarga kami, ada aturan begini,” dan sebagainya. Lihat siapa yang selalu mengatakan hal-hal semacam itu, yang tidak tergerak oleh firman Tuhan setelah mendengarnya, dan hanya mengucapkan perkataan yang membingungkan, tidak masuk akal, dan tidak memiliki pemahaman rohani saat berhasil mempersekutukan pemahamannya akan firman Tuhan, dan siapa yang berusaha memaksakan untuk menyatukan beberapa hal, meskipun tidak memahami atau mengerti firman Tuhan, dan berpura-pura menjadi orang yang rohani. Ini sungguh memuakkan! Orang-orang ini telah percaya kepada Tuhan, mendengar khotbah dan menghadiri pertemuan selama bertahun-tahun, tetapi mereka masih tidak mengetahui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak, dan belum menemukan bahwa dirinya memiliki pandangan yang salah, atau pandangan mereka yang keliru tersebut sepenuhnya bertentangan dan berlawanan dengan firman Tuhan. Apa penyebabnya? Inilah alasan ketiga mengapa antikristus menolak menerima pemangkasan dan tidak memiliki sikap pertobatan ketika melakukan kesalahan apa pun: Mereka menolak untuk mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kriteria yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu. Inilah akar permasalahannya.

Mengapa antikristus menolak untuk menerima pemangkasan? Mengapa ketika dihadapkan pada sesuatu, mereka tidak bertobat, justru menyebarkan berbagai gagasan dan bahkan menghakimi Tuhan? Alasannya sangat jelas: Pertama, antikristus tidak pernah mengakui bahwa mereka dapat melakukan kesalahan; kedua, mereka tidak pernah mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak; ketiga, mereka menolak untuk mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kriteria yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu. Bagi semua orang yang tidak menerima pemangkasan, yang dengan jelas memperlihatkan watak yang rusak ketika melakukan kesalahan, yang sering merugikan umat pilihan Tuhan, yang menunda jalan masuk kehidupan bagi banyak umat pilihan Tuhan, dan menyebabkan kerugian pada pekerjaan rumah Tuhan, jika orang-orang ini tidak menunjukkan penyesalan atau memiliki sikap pertobatan ketika dirinya dipangkas, satu hal yang pasti, yaitu mereka memiliki ketiga perwujudan antikristus ini. Benar, bukan? (Benar.) Secara keseluruhan, ada tiga alasan mengapa antikristus menolak untuk menerima pemangkasan. Bacalah kembali ketiga alasan tersebut. (Pertama, antikristus tidak pernah mengakui bahwa mereka dapat melakukan kesalahan; kedua, mereka tidak pernah mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak; ketiga, mereka menolak untuk mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kriteria yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu.) Secara keseluruhan ada tiga alasan. Kita telah mempersekutukannya dengan cukup terperinci tentang dua alasan pertama. Alasan yang terakhir ini agak berbeda, tetapi dalam hal esensi, dua alasan pertama berkaitan dengan antikristus yang menolak untuk mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, jadi kita tidak perlu mempersekutukannya lebih lanjut. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa! (Tuhan, sampai jumpa!)

19 September 2020


Bab Dua Belas: Mereka Ingin Mundur Ketika Tidak Memiliki Status atau Tidak Ada Harapan untuk Memperoleh Berkat

Persekutuan hari ini adalah tentang butir yang kedua belas dari berbagai perwujudan antikristus, yaitu mereka ingin mundur ketika tidak memiliki status atau tidak ada harapan untuk memperoleh berkat. Butir ini juga berkaitan dengan watak antikristus dan merupakan salah satu perwujudan konkretnya. Dari sudut pandang yang dangkal, seorang antikristus akan mundur jika tidak memiliki status dan tidak ada harapan untuk memperoleh berkat. Begitu kehilangan dua hal tersebut, mereka akan langsung ingin mundur. Penafsiran dangkalnya tampak sangat mudah dipahami—tidak terlalu rumit atau abstrak, tetapi apa saja perwujudan spesifiknya? Dengan kata lain, situasi seperti apa yang menyebabkan seorang antikristus ingin mundur karena berdampak pada status dan harapannya untuk memperoleh berkat? Apakah ini layak untuk dipersekutukan secara mendalam? Jika engkau semua diminta untuk membagikan persekutuan tentang hal ini, apakah yang akan engkau semua katakan tentang detail dan perwujudan spesifiknya? Sebagian mungkin berkata, “Kami sudah sering mempersekutukan hal ini. Antikristus mencintai status dan kekuasaan, mereka menyukai reputasi tinggi, dan tujuannya dalam beriman adalah untuk diberkati, dimahkotai, dan diberi upah. Jika harapan ini hancur dan hilang, mereka akan kehilangan minatnya untuk percaya kepada Tuhan dan tidak mau lagi beriman.” Apakah persekutuan engkau semua tentang hal tersebut akan sesederhana beberapa kata ini saja? (Ya.) Jika memang sesingkat itu, dan persekutuan ini bisa disimpulkan dalam beberapa kalimat saja, aspek perwujudan antikristus ini tidak layak dimasukkan sebagai bagian terpisah dalam rangkaian persekutuan kita tentang perwujudan antikristus, juga tidak akan menyentuh esensi naturnya. Namun, karena butir ini berkaitan dengan esensi dan watak antikristus, serta berkaitan dengan tujuan pribadi dan pandangan hidupnya, maka sudah tentu ini adalah topik yang melibatkan berbagai aspek. Jadi, apa saja aspek spesifik yang terlibat? Dengan kata lain, hal apa saja yang dihadapi antikristus yang berdampak pada status dan harapannya untuk meraih berkat? Apa pandangan, pemikiran, dan sikapnya terkait masalah tersebut? Tentu saja, ada sedikit tumpang tindih antara persekutuan ini dan persekutuan kita sebelumnya tentang pandangan antikristus terhadap berbagai hal, tetapi persekutuan hari ini fokusnya berbeda, dan pembahasannya dilakukan dari sudut pandang yang berbeda pula. Hari ini kita akan secara khusus bersekutu tentang perwujudan yang muncul ketika antikristus kehilangan status dan harapannya untuk memperoleh berkat. Hal ini dapat membuktikan bahwa pandangan antikristus di balik pengejarannya tidaklah benar dan mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, hal ini juga dapat membuktikan bahwa orang-orang ini memang memiliki esensi seorang antikristus.

I. Perilaku Antikristus Ketika Dipangkas

Pertama, kita harus melihat perilaku yang ditunjukkan oleh antikristus ketika dipangkas; bagaimana mereka menghadapi situasi ini; sikap, pikiran, dan pandangannya terhadap pemangkasan; serta apa yang secara spesifik mereka katakan dan lakukan. Semua ini layak untuk kita telaah dan analisis. Kita telah banyak bersekutu tentang topik pemangkasan; ini adalah topik umum yang sudah sangat dikenal oleh semua orang. Sebagian besar orang, setelah beberapa kali mengalami pemangkasan akan mulai mengalami perubahan. Mereka dapat mencari kebenaran dan menangani berbagai persoalan sesuai prinsip ketika melaksanakan tugasnya. Hanya dengan demikian, iman mereka mulai diperbarui dan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Dapat dikatakan bahwa setiap kali seseorang mengalami pemangkasan yang keras, itu akan selalu diingat dan tidak akan terlupakan. Tentu saja, setiap pemangkasan juga akan selalu diingat oleh antikristus, tetapi di manakah letak perbedaannya? Sikap antikristus terhadap pemangkasan, berbagai perwujudannya, serta pemikiran, pandangan, ide, dan sebagainya yang muncul dari situasi tersebut, sangat berbeda dari orang pada umumnya. Ketika antikristus dipangkas, hal pertama yang mereka lakukan adalah menentang dan menolaknya di lubuk hati mereka. Mereka melawannya. Dan mengapa mereka melakukannya? Ini karena, berdasarkan esensi natur mereka, antikristus muak akan kebenaran dan membencinya, dan mereka sama sekali tidak menerima kebenaran. Tentu saja, esensi dan watak antikristus menghalangi mereka untuk mengakui kesalahan mereka sendiri atau mengakui watak rusak mereka sendiri. Berdasarkan dua fakta ini, sikap antikristus ketika mereka dipangkas adalah sama sekali menolak dan menentang sepenuhnya. Mereka membencinya dan menentangnya dari lubuk hati, dan tidak memiliki sedikit pun penerimaan atau ketundukan, apalagi perenungan atau pertobatan sejati. Ketika antikristus dipangkas, siapa pun yang melakukannya, berkenaan dengan apa pun, sejauh mana pun mereka harus disalahkan atas masalah ini, sejelas apa pun kesalahan mereka, sebanyak apa pun kejahatan yang mereka lakukan, atau konsekuensi apa pun yang diakibatkan oleh kejahatan mereka terhadap pekerjaan gereja—antikristus tidak memikirkan semuanya ini. Bagi antikristus, orang yang memangkas mereka adalah orang yang mengasingkan mereka, atau mencari-cari kesalahan untuk menyiksa mereka. Antikristus bahkan mungkin menganggap diri mereka sedang dirundung dan dipermalukan, bahwa mereka tidak diperlakukan sebagai manusia, dan bahwa mereka diremehkan dan dicemooh. Setelah antikristus dipangkas, mereka tidak pernah merenungkan apa sebenarnya perbuatan salah mereka, watak rusak apa yang telah mereka perlihatkan, dan apakah mereka telah mencari prinsip yang seharusnya mereka patuhi, apakah mereka bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, atau memenuhi tanggung jawab mereka dalam hal yang tentangnya mereka dipangkas. Mereka tidak memeriksa atau merenungkan semua ini, mereka juga tidak memikirkan dan merenungkan masalah ini. Sebaliknya, mereka memperlakukan pemangkasan sesuai keinginan mereka sendiri dan dengan sikap yang gampang marah. Setiap kali antikristus dipangkas, mereka akan penuh dengan kemarahan, ketidaktaatan, dan kebencian, dan tidak akan mendengarkan nasihat dari siapa pun. Mereka tidak mau menerima diri mereka dipangkas, dan tidak mampu kembali ke hadapan Tuhan untuk mengenal dan merenungkan diri mereka sendiri, untuk menangani tindakan mereka yang melanggar prinsip, seperti bersikap asal-asalan atau bertindak sembarangan dalam tugas mereka, dan mereka juga tidak menggunakan kesempatan ini untuk mengatasi watak rusak mereka sendiri. Sebaliknya, mereka mencari-cari alasan untuk membela diri, membenarkan diri, dan mereka bahkan akan mengatakan hal-hal untuk memancing konflik dan menghasut orang lain. Singkatnya, ketika antikristus dipangkas, perwujudan spesifiknya adalah ketidaktaatan, ketidakpuasan, perlawanan, dan pembangkangan. Dalam hatinya, mereka pun mengeluh, “Aku sudah membayar harga yang begitu besar dan melakukan banyak pekerjaan. Meskipun aku tidak mengikuti prinsip atau mencari kebenaran dalam beberapa hal, aku tidak melakukan semua itu untuk diriku sendiri! Bahkan jika aku menyebabkan sejumlah kerusakan pada pekerjaan gereja, itu bukan disengaja! Siapa yang tidak pernah melakukan kesalahan? Engkau tidak bisa terus-menerus mempersoalkan kesalahanku dan memangkasku tanpa mempertimbangkan kelemahanku, tanpa peduli suasana hati atau harga diriku. Rumah tuhan tidak punya kasih terhadap orang-orang, dan ini sangat tidak adil! Lagi pula, engkau memangkasku hanya karena kesalahan kecil—bukankah itu berarti engkau tidak menyukaiku dan ingin menyingkirkanku?” Ketika antikristus dipangkas, hal pertama yang timbul dalam pikirannya bukanlah dorongan untuk merenungkan kesalahan yang telah mereka lakukan atau watak rusak yang telah mereka perlihatkan, tetapi untuk membantah, menjelaskan, dan membenarkan diri sendiri sambil membuat dugaan-dugaan. Dugaan seperti apa? Mereka akan berpikir, “Aku telah membayar harga yang begitu besar dalam menjalankan tugasku di rumah tuhan, tetapi akhirnya justru dipangkas. Kelihatannya tidak banyak harapan bagiku untuk memperoleh berkat. Apakah mungkin tuhan tidak ingin memberi upah kepada manusia sehingga dia menggunakan cara ini untuk menyingkapkan dan menyingkirkan mereka? Kalau tidak ada harapan untuk memperoleh berkat, untuk apa aku harus bersusah payah? Mengapa aku harus menanggung kesukaran? Kalau memang tidak ada harapan memperoleh berkat, lebih baik aku berhenti percaya saja! Bukankah tujuan percaya kepada tuhan adalah untuk memperoleh berkat? Kalau tidak ada harapan untuk itu, mengapa aku harus mengorbankan diri? Apa sebaiknya aku berhenti percaya dan mengakhiri saja semuanya? Kalau aku tidak percaya, apa engkau masih dapat memangkasku? Kalau aku berhenti percaya, engkau tidak dapat memangkasku.” Antikristus tidak dapat menerima pemangkasan Tuhan sama sekali. Mereka tidak dapat menerima dan menaati melalui sudut pandang dan sikap yang benar. Mereka tidak dapat merenungkan diri sendiri melalui hal tersebut untuk memahami watak rusaknya agar watak rusak itu dapat dibersihkan. Sebaliknya, mereka justru berspekulasi dan mempelajari tujuan pemangkasannya dengan pikiran yang sempit dan penuh prasangka. Mereka mengamati perkembangan situasi dengan hati-hati, mendengarkan nada bicara orang lain, memperhatikan bagaimana orang-orang di sekitar memandang dirinya, cara orang berbicara kepadanya, dan sikap orang lain. Dari semua ini, mereka mencoba memastikan apakah masih ada harapan baginya untuk diberkati atau apakah mereka benar-benar akan disingkapkan dan disingkirkan. Satu pemangkasan yang sederhana saja sudah menimbulkan gejolak hebat dan begitu banyak perenungan dalam hati antikristus. Setiap kali mereka dipangkas, reaksi pertamanya adalah perlawanan. Dalam hatinya, mereka merasa jijik, menolaknya, dan menentangnya. Kemudian mereka mengamati bahasa dan ekspresi orang lain, lalu membuat spekulasi. Mereka menggunakan otak, pemikiran, dan kecerdikannya untuk mengamati perkembangan situasi, pandangan orang di sekitarnya, dan sikap para pemimpin senior terhadapnya. Dari semua ini, mereka menilai seberapa besar harapan yang masih dimilikinya untuk diberkati, apakah masih ada secercah harapan untuk diberkati, atau apakah mereka benar-benar telah disingkapkan dan disingkirkan. Ketika sudah terdesak, antikristus kembali mengkaji firman Tuhan, berusaha menemukan dasar yang akurat, secercah harapan, dan jalan keluar. Jika setelah mereka dipangkas, ada seseorang yang menghibur, mendukung, dan membantunya dengan penuh kasih, hal itu membuatnya merasa masih dianggap sebagai anggota rumah Tuhan, masih ada harapan baginya untuk diberkati. Harapannya masih kuat, dan mereka akan mengurungkan niatnya untuk mundur. Namun, jika situasinya berbalik dan mereka melihat harapannya untuk diberkati berkurang atau hilang sama sekali, mereka akan langsung bereaksi dengan berkata, “Kalau aku tidak dapat memperoleh berkat, aku tidak akan lagi percaya kepada tuhan. Siapa pun di antaramu yang ingin percaya kepada tuhan, silakan saja, tetapi aku tidak akan menerima pemangkasanmu terhadapku. Segala sesuatu yang kaukatakan ketika memangkasku itu tidak benar. Aku tidak ingin mendengarnya, aku tidak mau mengindahkannya, dan aku tidak akan menerima pemangkasan itu. Sekalipun engkau mengatakan bahwa itu adalah hal yang paling bermanfaat bagi seseorang, aku tidak akan menerimanya!” Ketika melihat bahwa harapannya untuk diberkati sirna, status yang telah lama mereka kejar dan impiannya untuk memasuki kerajaan surga akan menjadi sia-sia dan akan hilang, mereka tidak berpikir untuk mengubah caranya mengejar atau mengubah tujuannya. Sebaliknya, mereka berpikir untuk pergi dan mundur, tidak mau lagi percaya kepada Tuhan, dan berpikir bahwa mereka tidak lagi memiliki harapan untuk diberkati dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Bagi antikristus, jika impian dan harapannya akan upah, berkat, dan mahkota yang mereka inginkan ketika pertama kali percaya kepada Tuhan hilang, motivasinya untuk percaya kepada Tuhan pun hilang, begitu juga motivasinya untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan menjalankan tugas. Begitu motivasi itu hilang, mereka tidak mau lagi tinggal di gereja atau menjalani hidup seperti itu, mereka ingin meninggalkan tugasnya dan meninggalkan gereja. Inilah segala hal yang dipikirkan oleh antikristus ketika menghadapi pemangkasan, yang sepenuhnya menyingkapkan esensi natur mereka. Secara keseluruhan, baik dalam perkataan maupun perbuatan, antikristus tidak pernah menerima kebenaran. Apakah itu watak yang tidak menerima kebenaran? Bukankah itu berarti muak akan kebenaran? Tepat sekali. Pemangkasan itu sendiri sebenarnya adalah hal sederhana yang cukup mudah diterima. Pertama, tidak ada niat buruk dari orang yang memangkas mereka. Kedua, jelas bahwa alasan pemangkasan adalah antikristus telah melanggar pengaturan rumah Tuhan, melanggar prinsip kebenaran, atau melakukan kesalahan atau kelalaian dalam pekerjaannya yang menimbulkan kekacauan dan gangguan terhadap pekerjaan gereja. Mereka dipangkas karena tercampurnya keinginan manusia, wataknya yang rusak, dan karena mereka bertindak sembarangan tanpa memahami prinsip kebenaran. Ini adalah hal yang sangat wajar. Di seluruh dunia, setiap organisasi besar, kelompok, atau perusahaan memiliki aturan dan regulasi, dan siapa pun yang melanggar aturan dan regulasi ini harus dihukum dan dikendalikan. Ini sepenuhnya normal dan sangat wajar. Namun, seorang antikristus menganggap bahwa dikendalikan dengan benar akibat melanggar aturan sebagai tindakan seseorang untuk mempersulitnya, menyiksa mereka, dan mempermasalahkan mereka. Apakah ini yang disebut sikap menerima kebenaran? Jelas sekali bukan. Tanpa sikap menerima kebenaran, apakah mungkin orang semacam ini menghindari kesalahan, menghindari kekacauan dan gangguan dalam menjalankan tugas? Tentu saja tidak. Apakah orang semacam itu cocok untuk melaksanakan tugas? Secara tegas, tidak cocok. Sangat kecil kemungkinan orang semacam ini akan mampu menjalankan tugas dengan baik.

Melaksanakan tugas adalah kesempatan yang diberikan Tuhan kepada umat pilihan-Nya agar mereka dapat melatih diri, tetapi banyak orang tidak tahu bagaimana menghargainya. Ketika dipangkas, mereka justru mengamuk, melawan, dan berteriak menentangnya; mereka membangkang dan marah, seolah-olah mereka adalah orang-orang kudus yang tidak pernah berbuat kesalahan. Siapa di antara manusia yang rusak yang tidak pernah membuat kesalahan? Membuat kesalahan adalah hal yang sangat wajar. Rumah Tuhan hanya sedang memangkasmu secara lisan, bukan meminta pertanggungjawaban atau menghukummu karenanya, apalagi mengutukmu. Terkadang pemangkasan itu mungkin cukup keras, kata-katanya mungkin terdengar tajam atau tidak menyenangkan, dan perasaanmu mungkin terluka. Mereka yang telah menyebabkan kerusakan pada keuangan atau peralatan rumah Tuhan akan didisiplinkan oleh rumah Tuhan dengan meminta denda atau ganti rugi. Apakah ini dianggap keras? Atau apakah itu dapat dianggap pantas? Engkau tidak diminta untuk menyediakan ganti rugi dua kali lipat atau diperas. Engkau hanya perlu mengganti dengan harga yang sama. Bukankah itu sangat wajar? Itu jauh lebih ringan daripada denda yang diterapkan di sejumlah negara di dunia. Di beberapa kota, engkau akan didenda besar hanya karena meludah atau membuang sepotong kertas sembarangan. Apakah engkau bisa melawan atau menolak membayar denda? Jika menolak, mungkin engkau akan dipenjara, dan di sana akan ada konsekuensi hukum yang bahkan lebih keras lagi. Begitulah sistemnya. Beberapa orang tidak memahami itu dan berpikir bahwa pemangkasan orang oleh rumah Tuhan terlalu keras dan menegakkan aturan seperti itu terlalu otoriter. Jika orang-orang seperti itu dipangkas dengan cara yang sedikit lebih keras, dan harga dirinya terluka dan natur Iblis mereka terpicu, mereka merasa bahwa itu tidak dapat diterima dan tidak sesuai dengan gagasannya. Mereka percaya bahwa karena ini adalah rumah Tuhan, orang seharusnya tidak diperlakukan seperti itu, rumah Tuhan seharusnya menunjukkan toleransi dan kesabaran di setiap kesempatan dan membiarkan orang bertindak sembarangan dan berbuat semaunya. Mereka berpikir bahwa apa pun yang dilakukan orang adalah baik dan harus diingat oleh Tuhan. Apakah itu masuk akal? (Tidak.) Apa esensi natur manusia? Apakah mereka benar-benar manusia? Dalam bahasa yang lebih halus, mereka adalah Iblis dan setan. Dalam bahasa yang lebih kasar, mereka adalah binatang, mereka tidak tahu aturan bagaimana bertindak, sangat kasar, malas, ingin hidup enak, tidak suka bekerja keras, serta ingin bertindak semaunya melakukan hal-hal buruk. Hal yang paling meresahkan adalah fakta bahwa banyak orang yang melaksanakan tugas dalam rumah Tuhan selalu ingin membawa falsafah duniawi, cara, dan kecenderungan jahat dari dunia sekuler bersamanya. Mereka bahkan berusaha keras untuk meneliti, mempelajari, dan meniru semua hal tersebut, dan akibatnya, mereka menciptakan kekacauan dan gejolak di sejumlah pekerjaan dalam rumah Tuhan. Ini sangat tidak dapat diterima oleh semua orang, beberapa saudara-saudari yang baru beriman pun mengatakan bahwa orang-orang ini tidak saleh, tindakan mereka mengikuti kecenderungan duniawi dan tidak mencerminkan tindakan orang Kristen. Bahkan orang-orang percaya baru itu pun tidak dapat menerima tindakan orang-orang tersebut. Orang-orang ini membayar sedikit harga, memiliki sedikit semangat, serta sedikit motivasi dan niat baik. Mereka juga membawa segala omong kosong yang telah mereka pelajari ke dalam rumah Tuhan serta menerapkannya pada tugas dan pekerjaannya. Akibatnya, mereka menyebabkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja dan akhirnya dipangkas. Beberapa orang tidak memahami hal ini, lalu bertanya, “Bukankah Tuhan mengatakan bahwa Dia akan mengingat perbuatan baik manusia? Lalu, mengapa aku justru dipangkas karena melakukan tugasku? Mengapa aku tidak dapat memahami hal ini? Bagaimana firman Tuhan digenapi? Apakah mungkin semua itu hanya kata-kata kosong yang terdengar indah?” Jika demikian, mengapa engkau tidak merenungkan apakah tindakanmu adalah perbuatan baik yang layak untuk diingat? Apa yang Tuhan tuntut darimu? Apa tugas yang telah engkau laksanakan, pekerjaan yang telah engkau tuntaskan, serta ide dan saran yang telah engkau berikan sesuai dengan kesopanan orang kudus? Apakah hal tersebut sesuai dengan standar yang dituntut oleh rumah Tuhan? Pernahkah engkau memikirkan kesaksian Tuhan dan nama Tuhan? Apakah engkau sudah mempertimbangkan reputasi rumah Tuhan? Apakah engkau sudah memikirkan kesopanan orang kudus? Apakah engkau mengakui dirimu adalah orang Kristen? Engkau belum pernah memikirkan semua hal tersebut, jadi apa yang sebenarnya telah kaulakukan? Apakah tindakanmu layak diingat? Engkau telah mengacaukan pekerjaan gereja, dan rumah Tuhan hanya memangkasmu tanpa mencabut kelayakanmu untuk melaksanakan tugas. Ini adalah kasih yang terbesar, kasih yang paling sejati. Namun, engkau tetap merasa marah. Apakah engkau mempunyai alasan untuk merasa marah? Engkau sungguh tidak bernalar!

Ada beberapa orang yang baru percaya kepada Tuhan selama dua atau tiga tahun. Namun, tindakan-tindakan mereka, caranya berbicara dan tertawa, pandangan yang diungkapkan, bahkan ekspresi wajah dan gerakan tubuhnya ketika berbicara dengan orang lain tidak menyenangkan serta menunjukkan bahwa mereka sepenuhnya adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya. Orang-orang seperti ini harus dikendalikan, dipangkas, dan diberi aturan agar mereka mengetahui seperti apa itu kemanusiaan yang normal, seperti apa kesopanan orang kudus, dan seperti apa seharusnya seorang Kristen itu. Mereka pun bisa belajar cara berperilaku dan dapat memiliki keserupaan dengan manusia. Ada juga orang yang telah percaya kepada Tuhan selama delapan atau sepuluh tahun, bahkan lebih, tetapi jika dilihat dari pemikiran, pandangan, perkataan, tindakan, caranya menangani berbagai hal, dan ide yang muncul dalam dirinya ketika berbagai hal terjadi kepada mereka, jelas terlihat bahwa mereka sepenuhnya adalah orang tidak percaya dan pengikut yang bukan orang percaya. Orang-orang itu telah mendengarkan sejumlah khotbah serta memiliki sedikit pengalaman dan wawasan. Mereka juga telah cukup banyak berinteraksi dengan saudara-saudarinya dan seharusnya memiliki cara berbicara yang mencerminkn kehidupannya, tetapi sebagian besar dari mereka tidak dapat memberikan kesaksian. Ketika berbicara dan mengungkapkan pandangannya, mereka menggunakan bahasa yang sangat sederhana dan tidak dapat mengungkapkan apa pun dengan jelas. Mereka benar-benar miskin, menyedihkan, dan buta—jelas terlihat bahwa mereka sangat memprihatinkan. Ketika orang seperti itu melaksanakan tugas dan memikul tanggung jawab, mereka selalu dipangkas. Hal itu tidak bisa dihindari. Mengapa mereka dipangkas? Itu karena tindakan mereka sangat bertentangan dengan prinsip kebenaran, bahkan tidak dapat mencapai hati nurani dan nalar orang normal. Mereka berbicara dan bertindak seperti orang tidak percaya, seolah-olah mempekerjakan orang tidak percaya untuk melaksanakan pekerjaan di rumah Tuhan. Lalu, bagaimana kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh orang-orang tersebut dalam melaksanakan tugas-tugasnya? Apakah pekerjaan mereka ada nilainya? Apakah ada unsur ketundukan dalam diri mereka? Bukankah mereka memiliki terlalu banyak masalah dan hanya menyebabkan kekacauan dan gangguan? (Ya.) Kalau begitu, apakah orang-orang ini pantas dipangkas? (Ya.) Ada beberapa orang menulis naskah tentang kehidupan seorang Kristen, tentang penganiayaan, cobaan, dan berbagai lingkungan yang dihadapi oleh tokoh utamanya, serta bagaimana mereka mengalami firman Tuhan. Namun, sepanjang cerita, sang tokoh utama nyaris tidak pernah berdoa, dan terkadang, ketika dihadapkan pada sesuatu, mereka bahkan tidak tahu apa yang harus dikatakan dalam doa. Dahulu, ada orang yang selalu menulis doa yang sama berulang kali; ketika sang tokoh utama menghadapi sesuatu, mereka akan berdoa, “Oh Tuhan, aku sangat sedih saat ini! Aku sangat menderita, sungguh sangat menderita! Kumohon, bimbinglah aku dan cerahkanlah aku.” Mereka hanya menulis kata-kata sepele semacam ini, tetapi ketika berhadapan dengan peristiwa, lingkungan atau suasana lain, sang tokoh utama tidak tahu cara berdoa dan tidak mempunyai apa-apa untuk dikatakan. Hal itu membuat-Ku bertanya-tanya, jika orang-orang itu tidak membuat tokoh utama mereka berdoa ketika menghadapi masalah, apakah mereka sendiri memiliki kebiasaan berdoa? Jika mereka tidak berdoa ketika menghadapi masalah, apa yang mereka andalkan dalam hidup sehari-hari dan pelaksanaan tugasnya? Apa yang mereka pikirkan? Apakah ada Tuhan dalam hatinya? (Tidak ada Tuhan dalam hatinya. Mereka mengandalkan pikiran dan karunianya sendiri dalam melakukan sesuatu.) Akibatnya, mereka dipangkas. Menurut engkau semua, bagaimana Aku akan menilai persoalan itu? Orang-orang tersebut harus dipangkas. Mereka ini tidak bertumbuh, yang memiliki otak tetapi tidak memiliki hati, telah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun, tetapi tidak mengetahui hal-hal yang harus dikatakan dalam doa ketika menghadapi suatu masalah. Mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan kepada Tuhan, tidak mengetahui bagaimana berterus terang kepada-Nya, dan tidak tahu bagaimana berbicara dari hati ke hati dengan-Nya. Tuhan adalah Pribadi yang paling dekat denganmu, Pribadi yang paling layak engkau percayai dan andalkan, tetapi engkau tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun kepada-Nya—lalu kepada siapa engkau memercayakan pikiran terdalammu? Kepada siapa pun engkau berbicara, jika engkau tidak memiliki apa pun untuk dikatakan kepada Tuhan, lalu orang macam apa engkau ini? Bukankah engkau adalah orang yang paling tidak memiliki kemanusiaan? Jika dalam naskah tersebut tidak ada hal tentang kemanusiaan tokoh utama, kehidupannya sebagai orang percaya, bagaimana mereka mengalami firman Tuhan, dan seterusnya; jika naskah itu hanya seperti cangkang kosong, lalu apa yang ingin kautunjukkan kepada orang-orang melalui film itu? Apakah gunanya naskah yang kautulis? Apakah engkau telah memberi kesaksian tentang Tuhan atau hanya menunjukkan sedikit pengetahuan dan pendidikanmu? Bukti paling konkret dari kesaksian tentang Tuhan adalah bagaimana seseorang berdoa dan mencari Tuhan, serta bagaimana ide, sikap, pandangan, dan pemikirannya tentang Tuhan berubah ketika terjadi sesuatu kepada mereka, atau ketika mereka menghadapi kesulitan. Sayangnya, beberapa orang sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang ini. Mereka masih tidak mengetahui bagaimana berdoa setelah beberapa tahun beriman—tidak heran mereka masih belum bertumbuh. Kemampuan profesional mereka belum meningkat, dan mereka tidak membuat kemajuan dalam jalan masuk kehidupannya. Bukankah orang-orang seperti itu pantas dipangkas? Jadi, ada alasannya mengapa orang dipangkas. Jika engkau semua tidak menerima pemangkasan, atau jika engkau tidak dipangkas, dampak dan kesudahanmu akan sangat berbahaya. Beruntunglah sekarang ada orang yang memangkas dan mendisiplinkan engkau semua. Hal yang sangat baik dan bermanfaat seperti ini tidak dapat diterima oleh antikristus. Mereka berpikir bahwa ketika dirinya dipangkas, itu berarti bahwa semuanya telah selesai, tidak ada harapan lagi, dan kesudahan mereka sudah terlihat. Mereka berpikir bahwa dipangkas itu menunjukkan bahwa mereka tidak lagi disukai, tidak lagi populer di mata Yang di Atas, dan mungkin akan disingkirkan. Lalu, mereka kehilangan motivasi dalam iman mereka dan mulai merencanakan untuk kembali ke dunia, menghasilkan banyak uang, mengikuti kecenderungan duniawi, makan, minum, dan bersenang-senang. Niat jahatnya pun mulai terlihat dan ini sangat berbahaya. Langkah selanjutnya akan membawa mereka melangkah melewati ambang tersebut untuk meninggalkan rumah Tuhan.

Ketika seorang antikristus memiliki status dan kekuasaan di rumah Tuhan, ketika mereka dapat mengambil kesempatan dan meraup keuntungan di setiap celah, ketika orang-orang menghormati dan menyanjungnya, serta ketika mereka berpikir bahwa berkat, upah, dan tempat tujuan yang indah telah terlihat ada di depan mata, di permukaan, mereka terlihat penuh iman kepada Tuhan, firman Tuhan, janji-janji-Nya kepada umat manusia, serta pekerjaan dan prospek rumah Tuhan. Namun, begitu mereka dipangkas, ketika keinginannya akan berkat terancam, mereka menjadi curiga dan salah paham kepada Tuhan. Dalam sekejap mata, iman mereka yang terlihat melimpah itu pun lenyap, hilang tanpa jejak. Mereka tidak lagi memiliki tenaga untuk berjalan atau berbicara, kehilangan minat untuk menjalankan tugas, dan mereka kehilangan seluruh semangat, kasih, dan iman. Mereka telah kehilangan sedikit niat baik yang dimiliki, dan juga tidak peduli dengan siapa pun yang berbicara dengannya. Mereka berubah menjadi orang yang sama sekali berbeda dalam sekejap. Bukankah ini mereka tersingkap? Ketika orang seperti itu sedang menggenggam harapannya untuk diberkati, mereka terlihat penuh semangat dan setia kepada Tuhan. Dia dapat bangun pagi-pagi dan bekerja hingga larut malam serta sanggup menderita dan membayar harga. Namun, ketika telah kehilangan harapan untuk diberkati, mereka seperti balon kempis. Mereka ingin mengubah rencananya, mencari jalan lain, dan tidak ingin lagi memercayai Tuhan. Mereka menjadi putus asa, kecewa dengan Tuhan, dan dipenuhi oleh ketidakpuasan. Apakah ini gambaran seseorang yang mengejar dan mencintai kebenaran, seseorang yang memiliki kemanusiaan dan integritas? (Bukan.) Mereka berada dalam bahaya. Ketika engkau semua menghadapi orang semacam itu, jika mereka mampu melakukan pelayanan, bersikaplah lembut ketika memangkasnya, dan carilah kata-kata yang enak didengar untuk memujinya. Sanjunglah dan lambungkan egonya seperti balon sehingga langkahnya menjadi ringan seperti pegas. Engkau dapat mengatakan hal-hal seperti, “Engkau begitu diberkati, matamu bersinar, dan dapat kulihat bahwa engkau memiliki tenaga yang tidak terbatas. Engkau pastilah akan menjadi andalan rumah Tuhan. Kerajaan Tuhan tidak mungkin ada tanpa dirimu, dan tanpamu pekerjaan rumah Tuhan akan menderita kerugian. Namun, engkau memiliki satu kekurangan kecil. Engkau dapat mengatasinya dengan sedikit usaha, dan begitu hal itu dibereskan, segalanya akan baik-baik saja dan mahkota terbesar pun pasti akan menjadi milikmu.” Ketika orang semacam itu melakukan sesuatu kesalahan, engkau dapat memangkasnya langsung di depan mereka. Bagaimana sebaiknya engkau melakukannya? Katakan saja, “Engkau sangat pintar. Bagaimana bisa membuat kesalahan dasar seperti ini? Seharusnya itu tidak terjadi! Engkau adalah orang yang paling berkualitas dan berpendidikan dalam tim kita, dan engkaulah yang paling berkelas di antara kita. Engkau seharusnya tidak membuat kesalahan semacam ini. Betapa memalukan! Pastikan tidak membuat kesalahan seperti ini lagi, atau itu pasti akan menyakiti Tuhan. Jika engkau melakukannya lagi, reputasimu akan rusak. Aku tidak akan mengatakannya kepadamu di depan semua orang. Aku memberitahumu secara pribadi agar saudara-saudari tidak berpikiran macam-macam tentangmu. Aku hanya berusaha memastikan agar engkau tidak kehilangan muka, dan aku memikirkan perasaanmu, bukan? Lihat, bukankah rumah Tuhan penuh kasih?” Kemudian mereka berkata, “Ya.” “Jadi, apa yang selanjutnya?” Mereka akan menjawab, “Terus bekerja dengan baik!” Apa pendapatmu tentang memperlakukan mereka seperti itu? Orang semacam itu hanya ingin memperoleh berkat dengan bekerja, tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam perkataan atau tindakannya, dan tidak menerima kebenaran sama sekali. Mereka tidak pernah berpikir apakah mereka seharusnya mengatakan apa yang dikatakannya atau melakukan apa yang dilakukannya. Mereka juga tidak memikirkan akibat dari tindakannya, mereka tidak pernah berdoa, merenung, mencari, atau bersekutu. Mereka hanya melakukan berbagai hal menurut idenya sendiri. Mereka melakukan apa pun yang diinginkannya. Ketika seseorang menghancurkan harga diri atau kepentingannya lewat sesuatu yang dikatakan atau dilakukannya, mengungkapkan kekurangan atau masalahnya, atau memberinya saran yang masuk akal, mereka langsung marah, menyimpan dendam, dan ingin menuntut balas. Dalam kasus-kasus yang lebih serius, mereka ingin meninggalkan imannya dan melaporkan gereja kepada naga merah yang sangat besar. Kita memiliki cara untuk menangani orang seperti ini, yaitu dengan menghindari pemangkasan dan justru memanjakannya.

Kita baru saja bersekutu tentang bagaimana antikristus ketika dipangkas, selalu menghubungkannya dengan harapan mereka untuk mendapatkan berkat. Sikap dan pandangan ini tidak benar, dan berbahaya. Ketika seseorang menunjukkan kekurangan atau masalah pada dirinya, antikristus merasa harapan mereka untuk mendapatkan berkat telah hilang; dan ketika mereka dipangkas, atau didisiplinkan, atau ditegur, mereka juga merasa harapan mereka untuk memperoleh berkat telah hilang. Begitu ada sesuatu yang tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka atau tidak sesuai dengan gagasan mereka, begitu mereka disingkapkan dan dipangkas, mereka merasa harga diri mereka telah mengalami pukulan, mereka langsung berpikir apakah mereka tidak lagi memiliki harapan untuk memperoleh berkat. Bukankah mereka terlalu sensitif? Bukankah mereka terlalu berhasrat untuk mendapatkan berkat? Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang seperti itu menyedihkan? (Ya.) Mereka sungguh menyedihkan! Dan dalam hal apa mereka menyedihkan? Apakah orang dapat memperoleh berkat atau tidak, ada hubungannya dengan mereka dipangkas? (Tidak.) Tidak ada hubungannya. Lalu, mengapa antikristus merasa harapan mereka untuk mendapatkan berkat telah hilang ketika mereka dipangkas? Bukankah ini ada hubungannya dengan pengejaran mereka? Apa yang mereka kejar? (Mendapatkan berkat.) Mereka tidak pernah melepaskan keinginan dan niat mereka untuk mendapatkan berkat. Mereka telah berniat untuk mendapatkan berkat dari awal mereka percaya kepada Tuhan, dan meskipun mereka telah mendengarkan banyak khotbah, mereka tidak pernah menerima kebenaran. Mereka tidak pernah melepaskan keinginan dan niat mereka untuk mendapatkan berkat. Mereka belum memperbaiki atau mengubah pandangan mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan, dan niat mereka dalam melaksanakan tugas belum dimurnikan. Mereka selalu melakukan segala sesuatu sambil mencengkeram harapan dan niat mereka untuk mendapatkan berkat, dan pada akhirnya, ketika harapan mereka untuk mendapatkan berkat akan pupus, mereka meledak marah, dan mengeluh dengan getir, yang akhirnya memperlihatkan keadaan buruk dari keraguan mereka terhadap Tuhan dan penolakan mereka terhadap kebenaran. Bukankah mereka sedang mencari mati? Seperti itulah akibat yang pasti antikristus alami karena tidak menerima kebenaran sedikit pun, juga tidak menerima dirinya dipangkas. Dalam mengalami pekerjaan Tuhan, semua umat pilihan Tuhan mampu mengetahui bahwa penghakiman, hajaran, dan pemangkasan-Nya adalah kasih dan berkat-Nya—tetapi antikristus percaya bahwa ini hanyalah sesuatu yang dikatakan orang, dan tidak percaya bahwa itu adalah kebenaran. Jadi, mereka tidak menganggap pemangkasan sebagai pelajaran yang bisa mereka petik, mereka juga tidak mencari kebenaran atau merenungkan diri mereka sendiri. Sebaliknya, mereka percaya bahwa pemangkasan berasal dari kehendak manusia, bahwa itu adalah siksaan yang disengaja, sarat dengan niat manusia, dan tentu saja bukan dari Tuhan. Mereka memilih untuk menolak dan mengabaikannya, dan bahkan mempelajari mengapa seseorang memperlakukan mereka demikian. Mereka sama sekali tidak tunduk. Mereka menghubungkan segala sesuatu yang terjadi dalam pelaksanaan tugas mereka untuk mendapatkan berkat dan upah, dan mereka menganggap mendapatkan berkat sebagai pengejaran terpenting dalam hidup mereka, serta tujuan utama dan tertinggi dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka berpegang teguh seumur hidup pada niat mereka untuk mendapatkan berkat, tidak peduli bagaimana rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, dan tidak mau melepaskan niat tersebut, menganggap jika kepercayaan kepada Tuhan bukan untuk mendapatkan berkat, maka itu adalah kebodohan dan ketololan, bahwa itu adalah kerugian yang besar. Mereka menganggap siapa pun yang melepaskan niatnya untuk mendapatkan berkat telah tertipu, bahwa hanya orang bodoh yang akan berhenti berharap untuk mendapatkan berkat, dan bahwa orang yang menerima dirinya dipangkas memperlihatkan kebodohan dan ketidakmampuan dirinya, sesuatu yang tidak akan dilakukan oleh orang pintar. Inilah cara berpikir dan logika seorang antikristus. Jadi, ketika seorang antikristus dipangkas, mereka sangat menentangnya dalam hati, dan mahir dalam tipu daya dan kepura-puraan; mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun, juga tidak tunduk. Sebaliknya, mereka dipenuhi dengan ketidaktaatan dan penentangan. Hal ini cenderung mengarah pada penentangan terhadap Tuhan, menghakimi Tuhan, dan melawan Tuhan, yang pada akhirnya akan mengakibatkan mereka disingkapkan dan disingkirkan.

II. Sikap Antikristus terhadap Penyesuaian Penugasan Tugas Mereka

Antikristus memiliki sikap yang sangat keras kepala dalam hal memperoleh berkat. Mereka berpegang teguh pada niatnya untuk memperoleh berkat, dan ketika dihadapkan pada pemangkasan, mereka menanggapinya dengan perlawanan dan berusaha sekuat tenaga untuk membantah dan membela diri. Ini memastikan bahwa antikristus sama sekali tidak menerima kebenaran. Ketika mereka diberhentikan atau penugasan tugasnya disesuaikan, mereka menjadi sangat sensitif terhadap perkara memperoleh berkat. Mengapa mereka menjadi sensitif? Karena hati orang-orang seperti ini dipenuhi dengan keinginan dan ambisi untuk memperoleh berkat. Segala hal yang mereka lakukan adalah demi memperoleh berkat, bukan demi hal lain. Keinginan terbesarnya dalam hidup adalah memperoleh berkat. Itulah sebabnya, ketika mereka diberhentikan atau penugasan tugasnya disesuaikan, mereka merasa harapannya untuk memperoleh berkat telah sirna sehingga mereka menolak untuk tunduk dan terus berdebat untuk membela diri. Mereka hanya memikirkan kepentingannya sendiri dan tidak memedulikan pekerjaan rumah Tuhan. Misalnya, beberapa orang menganggap diri mereka terampil dalam kata-kata tertulis, jadi mereka dengan keras meminta untuk melakukan tugas yang berhubungan dengan hal tersebut. Tentu saja, rumah Tuhan tidak akan mengecewakan mereka, rumah Tuhan menghargai orang-orang yang berbakat, dan apa pun karunia atau kekuatan yang orang miliki, rumah Tuhan akan memberi mereka kesempatan untuk menggunakannya, dan oleh karena itu, gereja mengatur agar mereka melakukan pekerjaan tulis-menulis. Namun, beberapa waktu kemudian, didapati bahwa mereka sebenarnya tidak memiliki keterampilan ini, dan tak mampu menjalankan tugas ini dengan benar; mereka sama sekali tidak efektif. Bakat dan kualitas mereka membuat mereka benar-benar tidak cakap dalam pekerjaan ini. Jadi, apa yang harus dilakukan dalam keadaan seperti itu? Apakah mungkin untuk hanya menoleransi mereka dan berkata, “Engkau memiliki semangat, dan meskipun engkau tidak memiliki banyak bakat dan kualitasmu rata-rata, asalkan engkau mau dan bersedia bekerja keras, rumah Tuhan akan menoleransimu, dan membiarkanmu terus menjalankan tugas ini. Tidak masalah jika engkau tidak melakukannya dengan baik. Rumah Tuhan akan berpura-pura tidak tahu, dan engkau tidak perlu diganti”? Inikah prinsip yang digunakan rumah Tuhan untuk menangani hal-hal semacam itu? Tentu saja tidak. Dalam keadaan seperti itu, tugas-tugas yang sesuai biasanya diatur untuk mereka berdasarkan kualitas dan kelebihan mereka; itu salah satu aspeknya. Namun, tidaklah cukup untuk bergantung pada hal ini saja, karena dalam banyak kasus, orang itu sendiri tidak tahu tugas apa yang sesuai untuk mereka jalankan, dan sekalipun menurut mereka diri mereka ahli dalam hal itu, itu belum tentu benar, jadi mereka harus mencobanya dan berlatih selama jangka waktu tertentu; memutuskan berdasarkan apakah mereka efektif atau tidak adalah hal yang benar untuk dilakukan. Jika mereka berlatih untuk jangka waktu tertentu, tetapi tetap tidak membuahkan hasil atau menunjukkan kemajuan, dan dipastikan bahwa mereka tidak layak untuk terus dilatih, penugasan tugas mereka harus disesuaikan dan tugas yang lebih cocok harus diberikan untuknya. Pengaturan ulang dan penyesuaian penugasan tugas seseorang dengan cara seperti ini adalah hal yang tepat untuk dilakukan dan selaras dengan prinsip. Namun, ada orang-orang yang tidak mampu mematuhi penataan rumah Tuhan dan justru selalu mengikuti preferensi dagingnya dalam melaksanakan tugas. Misalnya, ada yang berkata, “Impian terbesarku adalah menjadi seorang sastrawan atau jurnalis, tetapi karena kondisi keluargaku dan alasan lainnya, aku tidak dapat mewujudkannya. Kini di rumah Tuhan, aku bisa melakukan pekerjaan tulis-menulis. Akhirnya, keinginanku terwujud!” Namun, karena dia tidak memiliki pemahaman kebenaran yang cukup bagus, tidak memiliki banyak pemahaman rohani, dan tidak mampu menangani pekerjaan tulis-menulis secara kompeten, setelah melaksanakan tugasnya selama beberapa waktu, dia dialihtugaskan ke tugas lain. Dia pun mengeluh dan berkata, “Mengapa aku tidak boleh melakukan pekerjaan yang kuinginkan? Aku tidak suka pekerjaan lain!” Apakah masalahnya di sini? Rumah Tuhan menyesuaikan penugasan tugasnya berdasarkan prinsip, jadi mengapa dia tidak dapat menerimanya? Bukankah ini menunjukkan adanya masalah terkait kemanusiaannya? Dia tidak dapat menerima kebenaran dan tidak tunduk kepada Tuhan. Itu menunjukkan kurangnya nalar. Dia selalu melaksanakan tugas sesuai dengan kesukaannya dan selalu ingin menentukan pilihan sendiri. Bukankah ini menunjukkan watak yang rusak? Apakah dengan menyukai suatu pekerjaan menjamin bahwa engkau dapat melakukannya dengan baik? Apakah menyukai suatu tugas itu berarti engkau bisa melakukannya dengan cara yang memenuhi standar? Hanya karena engkau suka melakukan sesuatu, bukan berarti engkau cocok melakukannya, dan engkau mungkin tidak mampu memahami dengan jelas apa yang paling sesuai untukmu. Oleh karena itu, engkau perlu memiliki nalar dan belajar untuk patuh. Jadi, ketika penugasan tugasmu disesuaikan, bagaimana seharusnya engkau menerapkan kepatuhan? Di satu sisi, engkau harus yakin bahwa rumah Tuhan telah menyesuaikan penugasan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan bukan berdasarkan kesukaanmu atau prasangka pemimpin atau pekerja mana pun. Engkau harus percaya bahwa penyesuaian penugasan tugasmu diputuskan berdasarkan karunia, kelebihan, dan keadaanmu yang sebenarnya, bukan berasal dari pemikiran satu orang. Engkau harus belajar untuk taat ketika penugasan tugasmu disesuaikan. Setelah engkau berlatih melaksanakan tugas barumu selama beberapa waktu dan telah memperoleh hasil dalam melaksanakannya, engkau akan mendapati bahwa engkau lebih cocok untuk melaksanakan tugas ini, dan engkau akan menyadari bahwa memilih tugas berdasarkan preferensimu sendiri adalah salah. Bukankah ini menyelesaikan masalahnya? Yang terpenting, rumah Tuhan mengatur orang untuk melaksanakan tugas tertentu bukan berdasarkan preferensi mereka, melainkan berdasarkan kebutuhan pekerjaan dan apakah orang mampu mencapai hasil dalam melaksanakan tugas itu. Menurutmu, bolehkah rumah Tuhan mengatur tugas berdasarkan preferensi masing-masing orang? Bolehkah rumah Tuhan memakai orang-orang dengan syarat memuaskan preferensi pribadi mereka? (Tidak.) Cara mana yang sesuai dengan prinsip rumah Tuhan dalam memakai orang? Cara mana yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Cara yang sesuai adalah dengan memilih orang berdasarkan kebutuhan pekerjaan di rumah Tuhan dan berdasarkan hasil yang orang peroleh dari pelaksanaan tugas mereka. Engkau mungkin memiliki gairah dan minat tertentu dan sedikit keinginan untuk melaksanakan tugasmu, tetapi bolehkah keinginan, minat dan gairahmu didahulukan daripada pekerjaan rumah Tuhan? Jika engkau dengan gigih bersikeras, berkata, “Aku harus melakukan pekerjaan ini; jika aku tidak diizinkan melakukannya, aku tidak mau hidup, aku tidak mau melaksanakan tugasku. Jika aku tidak diizinkan melakukan pekerjaan ini, aku tidak akan memiliki hati untuk melakukan hal apa pun, dan aku juga tidak akan mengerahkan segenap kemampuanku untuk melakukannya,” bukankah ini memperlihatkan bahwa ada masalah dengan sikapmu terhadap pelaksanaan tugas? Bukankah itu berarti engkau sama sekali tidak berhati nurani dan bernalar? Demi memuaskan keinginan, minat dan gairahmu, engkau bahkan memengaruhi dan menghalangi pekerjaan gereja. Apakah ini sesuai dengan kebenaran? Bagaimana seharusnya orang memperlakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran? Ada orang-orang yang berkata: “Orang harus mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi.” Benarkah pernyataan ini? Apakah ini kebenaran? (Tidak.) Pernyataan macam apa ini? (Ini adalah kekeliruan Iblis.) Ini adalah pernyataan yang keliru, menyesatkan dan terselubung. Jika engkau menerapkan perkataan “Orang harus mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi” untuk konteks pelaksanaan tugasmu, berarti engkau sedang menentang dan menghujat Tuhan. Mengapa ini menghujat Tuhan? Karena engkau sedang memaksakan kehendakmu sendiri terhadap Tuhan, dan itu adalah penghujatan! Engkau sedang berusaha menukarkan pengorbanan dirimu sendiri dengan penyempurnaan dan berkat Tuhan; niatmu adalah bertransaksi dengan Tuhan. Tuhan tidak membutuhkanmu untuk mengorbankan apa pun dari dirimu; yang Tuhan tuntut adalah agar orang menerapkan kebenaran dan memberontak terhadap daging. Jika engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, engkau sedang memberontak dan menentang Tuhan. Engkau melaksanakan tugasmu dengan buruk karena niatmu salah, pandanganmu tentang segala sesuatu tidak benar, dan pernyataanmu sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran. Namun, rumah Tuhan tidak merampas hakmu untuk melaksanakan tugas; penugasan tugasmu hanya disesuaikan karena engkau tidak cocok untuk tugas sebelumnya, dan engkau dialihtugaskan ke tugas yang cocok untukmu. Ini hal yang sangat normal dan mudah dipahami. Engkau harus memperlakukan hal ini dengan benar. Bagaimana cara yang benar untuk menangani persoalan ini? Ketika itu terjadi, engkau harus terlebih dahulu menerima penilaian rumah Tuhan terhadapmu. Meskipun secara subjektif engkau mungkin menyukai tugasmu, kenyataannya engkau tidak mampu atau tidak terampil di bidang itu sehingga engkau tidak bisa melakukannya. Itu berarti tugasmu perlu dialihkan. Engkau harus patuh dan menerima tugas barumu. Pertama-tama, berlatihlah selama beberapa waktu. Jika masih merasa dirimu belum cukup baik dan kualitasmu masih kurang, engkau harus memberi tahu gereja dengan berkata, “Aku tidak mampu menjalankan tugas ini. Jika diteruskan, pekerjaan akan terhambat.” Itu adalah tindakan yang sangat masuk akal! Jangan coba-coba bertahan dalam tugas yang tak bisa kaulakukan karena itu hanya akan menghambat pekerjaan. Jika engkau mengangkat masalah itu lebih awal, gereja akan mengatur tugas yang sesuai berdasarkan situasimu. Rumah Tuhan tidak akan memaksa seseorang untuk melaksanakan tugas. Bukankah mengalami penyesuaian penugasan tugas adalah hal yang baik bagimu? Pertama, penyesuaian itu memungkinkanmu untuk menyikapi kesukaan dan keinginanmu dengan rasional. Engkau sebelumnya mungkin memiliki minat dalam hal itu, menyukai sastra dan menulis, tetapi pekerjaan tulis-menulis ini juga membutuhkan pemahaman rohani. Setidaknya, engkau perlu memahami istilah rohani. Jika engkau tidak memahami kebenaran sedikit pun, hanya memiliki sedikit keahlian dalam menulis, itu tidaklah cukup. Engkau perlu mencapai pemahaman rohani, memahami kosakata rohani, dan menguasai bahasa kehidupan rohani melalui pengalaman selama beberapa waktu. Baru setelah itulah engkau dapat melaksanakan pekerjaan tulis-menulis di rumah Tuhan. Melalui suatu periode pengalaman dan menjalani berbagai hal, engkau akan menemukan bahwa engkau tidak memiliki bahasa pengalaman hidup, menyadari bahwa engkau terlalu banyak kekurangan, mengetahui tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, serta memungkinkan rumah Tuhan dan saudara-saudarimu melihat kualitas dan tingkat pertumbuhanmu dengan jelas. Itu adalah hal yang baik bagimu. Setidaknya, ini akan menunjukkan kepadamu seberapa tinggi atau kecilnya kualitasmu, dan memungkinkanmu untuk memperlakukan dirimu sendiri dengan benar. Engkau tidak akan lagi terjebak dalam imajinasi tentang kualitas dan minatmu. Engkau akan mengetahui tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, akan melihat secara lebih akurat dan jelas mana yang cocok untukmu dan mana yang tidak, serta akan menjadi lebih teguh dan nyata ketika melaksanakan tugas. Ini adalah salah satu aspeknya. Aspek lain yang lebih penting adalah terlepas dari tingkat pemahaman yang kaucapai atau apakah engkau dapat memahaminya, ketika rumah Tuhan membuat pengaturan untukmu, engkau setidaknya harus menghadapinya dengan sikap patuh, bukan bersikap selektif, pilih-pilih, atau memasukkan rencana dan pilihanmu sendiri. Inilah nalar yang paling harus kaumiliki. Jika engkau tidak mampu merenungkan hal-hal yang mencemari pelaksanaan tugasmu, itu tidak masalah. Yang penting adalah engkau memiliki ketundukan dalam hatimu serta dapat menerima kebenaran, sungguh-sungguh dalam tugasmu, dan menunjukkan kesetiaanmu. Lalu, ketika masalah muncul atau engkau memperlihatkan kerusakan, engkau dapat merenungkan dirimu sendiri, memahami kekurangan dan kelemahanmu, serta mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah atau perwujudan kerusakanmu. Dengan demikian, tanpa engkau sadari, hidup dan tingkat pertumbuhanmu perlahan akan tumbuh seiring pelaksanaan tugasmu, dan engkau akan melaksanakannya dengan cara yang memenuhi standar. Selama engkau dengan tulus mengorbankan diri bagi Tuhan, dan tidak pernah berhenti mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu ketika mengalami pekerjaan Tuhan, engkau akan menerima berkat-Nya, dan Dia tidak akan memperlakukanmu dengan buruk.

Ketika penugasan tugas mereka disesuaikan, jika keputusan itu dibuat oleh gereja, orang-orang seharusnya menerima dan menaati, mereka harus merenungkan diri mereka sendiri, serta memahami esensi masalahnya dan kekurangan mereka sendiri. Ini sangatlah bermanfaat bagi orang-orang dan merupakan sesuatu yang harus diterapkan. Mengenai sesuatu yang begitu sederhana, orang biasa dapat mengetahuinya dan memperlakukannya dengan benar tanpa menemui terlalu banyak kesulitan atau rintangan yang tidak dapat diatasi. Ketika penyesuaian dilakukan dalam penugasan tugas mereka, setidaknya, orang harus tunduk, serta menarik manfaat dari merenungkan diri mereka sendiri, dan memiliki penilaian yang lebih akurat tentang apakah kinerja tugas mereka memenuhi standar. Namun, tidak demikian bagi para antikristus. Yang mereka wujudkan berbeda dari orang normal, apa pun yang terjadi pada diri mereka. Di manakah letak perbedaannya? Mereka tidak taat, mereka tidak secara proaktif melakukan bagiannya, juga tidak mencari kebenaran sedikit pun. Sebaliknya, mereka merasa antipati terhadap penyesuaian tersebut, dan mereka menolaknya, menganalisisnya, merenungkannya, dan memutar otak mereka dengan berspekulasi: “Mengapa aku tidak diizinkan melakukan tugas ini? Mengapa aku dialihtugaskan ke tugas yang tidak penting? Apakah ini cara untuk menyingkapkanku dan menyingkirkanku?” Di benaknya, mereka terus memikirkan apa yang telah terjadi, tanpa henti menganalisis dan merenungkannya. Ketika tidak ada apa pun yang terjadi, mereka baik-baik saja, tetapi ketika ada sesuatu yang terjadi, mulailah muncul gejolak dalam hati mereka seolah-olah berada di lautan badai, dan benak mereka dipenuhi dengan pertanyaan. Di luarnya mungkin mereka terlihat lebih baik daripada orang lain dalam hal merenungkan masalah, tetapi sebenarnya, antikristus lebih jahat daripada orang normal. Bagaimana kejahatan ini diwujudkan? Pertimbangan mereka ekstrem, rumit, dan penuh intrik. Hal-hal yang tidak terpikirkan oleh orang normal, pada orang yang berhati nurani dan bernalar, adalah hal yang biasa bagi seorang antikristus. Ketika penyesuaian sederhana dilakukan dalam penugasan tugas mereka, orang seharusnya menjawab dengan sikap yang taat, melakukan apa yang rumah Tuhan perintahkan kepada mereka, dan melakukan apa yang mampu mereka lakukan, dan, apa pun yang mereka lakukan, mereka melakukannya sebaik mungkin sesuai dengan kemampuan mereka, dengan segenap hati dan segenap kekuatan mereka. Apa yang telah Tuhan lakukan tidak salah. Kebenaran sesederhana itu dapat diterapkan oleh orang yang memiliki sedikit hati nurani dan nalar, tetapi ini di luar kemampuan antikristus. Ketika menyangkut penyesuaian penugasan tugas, antikristus akan langsung berargumen, berdalih, dan menunjukkan sikap yang menentang, dan jauh di lubuk hatinya mereka tidak mau menerimanya. Apa sebenarnya yang ada di dalam hati mereka? Kecurigaan dan keraguan, kemudian mereka mencobai orang lain dengan berbagai cara, menguji situasi dengan perkataan dan tindakannya, bahkan memaksa dan membujuk orang lain untuk mengatakan yang sebenarnya dan berbicara jujur dengan menghalakan segala cara. Mereka berusaha mencari tahu: Sebenarnya, mengapa penugasan tugas mereka disesuaikan? Mengapa mereka tidak diizinkan melaksanakan tugas mereka? Siapa sebenarnya yang mengendalikan hal ini? Siapa yang berusaha mencari gara-gara dengan mereka? Di dalam hatinya, mereka terus bertanya mengapa, mereka terus berusaha mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi, agar mereka tahu dengan siapa harus berdebat atau meminta pertanggungjawaban. Mereka tidak tahu bahwa mereka harus datang ke hadapan Tuhan untuk merenungkan diri mereka, melihat apa masalah yang ada dalam diri mereka, mereka tidak mencari penyebab hal itu dalam diri mereka, dan mereka tidak berdoa kepada Tuhan dan merenungkan diri mereka serta berkata, “Apa masalahnya dalam caraku melaksanakan tugasku? Apakah aku bersikap asal-asalan dan tidak memiliki prinsip? Apakah ada pengaruhnya?” Bukannya menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini kepada diri mereka sendiri, mereka terus-menerus mempertanyakan Tuhan di dalam hati mereka: “Mengapa penugasan tugasku disesuaikan? Mengapa aku diperlakukan seperti ini? Mengapa mereka begitu tidak pengertian? Mengapa mereka tidak adil terhadapku? Mengapa mereka tidak memikirkan harga diriku? Mengapa mereka menyerang dan mengucilkanku?” Semua “mengapa” ini adalah pengungkapan yang sangat jelas dari watak rusak dan karakter antikristus. Tak seorang pun dapat membayangkan bahwa untuk masalah sekecil penyesuaian penugasan tugasnya, antikristus akan membuat keributan seperti itu, menyebabkan kegaduhan seperti itu, dan mencoba segala cara untuk membesar-besarkannya seperti itu. Mengapa mereka membuat hal yang sederhana menjadi begitu rumit? Hanya ada satu alasan: Antikristus tidak pernah menaati pengaturan rumah Tuhan, dan mereka selalu sangat mengaitkan tugas, ketenaran, keuntungan dan status dengan harapan untuk mendapatkan berkat dan tempat tujuan di masa depan, seolah-olah begitu reputasi dan status mereka hilang, harapan mereka untuk mendapatkan berkat dan upah pun hilang, dan ini rasanya seperti kehilangan nyawa mereka. Mereka berpikir, “Aku harus berhati-hati, aku tidak boleh lengah! Rumah tuhan, saudara-saudari, para pemimpin dan pekerja, dan bahkan tuhan, semuanya tidak dapat diandalkan. Aku tidak dapat memercayai seorang pun dari mereka. Orang yang paling bisa kuandalkan dan yang paling layak dipercaya adalah diriku sendiri. Jika aku tidak membuat rencana untuk diriku sendiri, lalu siapa yang akan memedulikanku? Siapa yang akan memikirkan masa depanku? Siapa yang akan memikirkan apakah aku akan mendapatkan berkat atau tidak? Oleh karena itu, aku harus membuat rencana dan perhitungan yang saksama demi diriku sendiri. Aku tidak boleh melakukan kesalahan, bahkan sama sekali tidak boleh ceroboh, jika tidak, apa yang harus kulakukan jika ada orang yang mencoba mengambil keuntungan dariku?” Jadi, mereka pun bersikap waspada terhadap para pemimpin dan pekerja rumah Tuhan, karena takut ada orang yang akan mengenali dan mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, sehingga mereka kemudian akan diberhentikan dan impian mereka untuk mendapatkan berkat akan hancur. Mereka berpikir bahwa mereka harus menjaga reputasi dan status mereka demi harapan mereka untuk mendapatkan berkat. Seorang antikristus memandang berkat sebagai sesuatu yang lebih besar daripada surga, lebih besar daripada hidup, lebih penting daripada mengejar kebenaran, perubahan watak, atau keselamatan pribadi, dan lebih penting daripada melakukan tugas mereka dengan baik, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mereka berpikir bahwa menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, melakukan tugas mereka dengan baik dan diselamatkan, semua itu adalah hal-hal remeh yang hampir tidak layak disebutkan atau dikomentari, sedangkan mendapatkan berkat adalah satu-satunya hal di sepanjang hidup mereka yang tidak akan pernah bisa dilupakan. Dalam apa pun yang mereka hadapi, sebesar atau sekecil apa pun, mereka menghubungkannya dengan memperoleh berkat, dan sangat berhati-hati dan penuh perhatian, serta selalu mencadangkan jalan keluar untuk diri mereka sendiri. Jadi ketika penugasan tugas mereka disesuaikan, jika itu adalah promosi, seorang antikristus akan berpikir ada harapan untuk mereka diberkati. Jika itu adalah penurunan jabatan, dari pemimpin tim menjadi asisten pemimpin tim, atau dari asisten pemimpin tim menjadi anggota kelompok biasa, mereka memperkirakan bahwa ini akan menjadi masalah besar dan mereka berpikir harapan mereka untuk mendapatkan berkat sangat kecil. Pandangan macam apa ini? Apakah itu pandangan yang benar? Sama sekali tidak. Pandangan ini tidak masuk akal! Apakah seseorang mendapatkan perkenanan Tuhan atau tidak, itu bukan didasarkan pada tugas apa yang dia laksanakan, tetapi didasarkan pada apakah dia memiliki kebenaran, apakah dia benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan apakah dia setia atau tidak. Ini adalah hal yang terpenting. Selama masa penyelamatan manusia oleh Tuhan, mereka harus menderita banyak ujian. Terutama dalam pelaksanaan tugas, mereka harus melewati banyak kegagalan dan liku-liku, tetapi pada akhirnya, jika mereka memahami kebenaran dan benar-benar tunduk kepada Tuhan, mereka akan menjadi orang yang mendapatkan perkenanan Tuhan. Dalam hal penyesuaian penugasan tugasnya, dapat dilihat bahwa antikristus tidak memahami kebenaran, dan mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami.

Di antara mereka yang melaksanakan tugas, selalu ada beberapa yang tidak bisa melakukan apa pun dengan baik. Mereka tidak pandai menulis artikel karena tidak memahami kebenaran, dan mereka bahkan tidak menguasai istilah rohani atau bahasa yang biasa digunakan oleh orang Kristen. Mereka mungkin memiliki sedikit kemampuan menulis dan sedikit pengetahuan, tetapi mereka tidak mampu mengerjakan tugas tersebut. Jika engkau meminta mereka memeriksa naskah, dalam waktu sebentar saja akan terlihat bahwa mereka juga tidak pandai dalam bidang tersebut. Kualitasnya kurang dan selalu melewatkan hal-hal sehingga engkau menyesuaikan penugasan tugas mereka lagi. Mereka mengatakan bahwa mereka memiliki keahlian komputer, tetapi, setelah melaksanakan tugas di bidang itu selama beberapa waktu, mereka juga tidak bisa mengerjakannya dengan baik. Kelihatannya mereka pandai memasak, jadi engkau memintanya memasak makanan untuk saudara-saudari. Ternyata semua orang melaporkan bahwa makanan yang mereka masak entah terlalu asin atau terlalu tawar, dan mereka selalu membuatnya terlalu banyak atau terlalu sedikit. Melihat bahwa mereka tidak cocok untuk memasak, akhirnya mereka diatur untuk memberitakan Injil. Namun, begitu mendengar dirinya akan bergabung dengan tim penginjilan, mereka merasa kecewa dan berpikir, “Inilah akhirnya. Aku dibuang dan tidak ada harapan untuk diberkati. Tidak ada lagi yang dapat dilakukan selain menangis.” Lalu, dengan perasaan negatif dan hati yang terpuruk, mereka tenggelam dan merosot, serta kehilangan fokus pada tugas memberitakan Injil dan memberi kesaksian bagi pekerjaan baru Tuhan. Sebaliknya, mereka terus-menerus berpikir, “Kapan aku bisa kembali menjalankan tugas menulis? Kapan aku bisa merasa bangga lagi? Kapan aku dapat berbicara dengan yang di atas lagi, atau terlibat dalam pengambilan keputusan tingkat tinggi? Kapan semua orang akan menyadari bahwa aku adalah pemimpin lagi?” Mereka menunggu selama beberapa tahun tanpa diangkat kembali, lalu mulai berpikir, “Tidak ada gunanya percaya kepada tuhan. Aku seperti orang-orang yang mengalami banyak rintangan dalam perjalanan menjadi pejabat di dunia, bukan?” Ketika memikirkan banyaknya rintangan itu, mereka makin kehilangan semangat dan merasa sangat kecewa. Mereka berkata, “Setelah bertahun-tahun menjadi orang percaya, aku belum pernah sekali pun menjadi pemimpin besar. Setelah akhirnya berhasil menjadi pemimpin tim, aku diberhentikan, dan aku pun belum pernah menunjukkan kinerja yang baik dalam tugas-tugas lain. Nasibku sungguh buruk. Tidak ada yang berjalan sesuai dengan keinginanku. Ini sama seperti menghadapi rintangan bertubi-tubi dalam perjalanan untuk menjadi pejabat. Mengapa rumah tuhan tidak mempromosikanku? Status dan reputasiku benar-benar jatuh. Tidak ada lagi yang mengingatku, dan yang di atas tidak pernah menyebut namaku. Masa kejayaanku telah berlalu. Apa yang harus kulakukan untuk menyikapi kegagalanku? Aku sangat mengasihi tuhan dan begitu mencintai gereja dan rumah tuhan, tetapi mengapa aku tidak berhasil? Tidak ada gunanya percaya kepada tuhan. Aku benar-benar ingin mewujudkan impian besarku di rumah tuhan, memanfaatkan tenaga dan kemampuanku, tetapi tuhan tidak menempatkanku di posisi penting atau melihatku. Tidak ada gunanya.” Apa maksud mereka dengan terus-menerus meributkan bahwa semua itu “tidak ada gunanya”? Maksudnya adalah tidak ada gunanya melaksanakan tugas, mengejar perubahan watak, mendengarkan kebenaran dan khotbah, membaca firman Tuhan, dan mencari prinsip-prinsip kebenaran. Lalu bagi mereka, apa yang ada gunanya? Memiliki kedudukan pejabat, memperoleh berkat, memenuhi keinginan dan ambisi untuk memperoleh berkat, memamerkan diri di setiap kesempatan, dikagumi, dan memiliki prestise. Baginya, yang lain tidak ada gunanya. Ketika merasa tidak berguna dan kecewa, mereka mendapati diri mereka bergerak dengan sendirinya menuju pintu keluar. Mereka ingin meninggalkan rumah Tuhan dan mundur. Artinya, mereka berada dalam bahaya. Ada orang-orang yang melaksanakan tugas, khususnya mereka yang melaksanakan tugas yang tidak terlalu mencolok yang mengharuskannya banyak berinteraksi dengan orang tidak percaya, dan beberapa orang dalam kelompok itu memiliki satu kaki di dalam dan satu kaki di luar. Apakah maksudnya? Maksudnya, orang-orang itu dapat mundur kapan saja, dan jika pertahanan terakhirnya runtuh, mereka akan dengan pasti melangkah keluar, benar-benar memutuskan hubungannya dengan rumah Tuhan, dan meninggalkan gereja sepenuhnya. Ketika menyangkut penyesuaian penugasan tugas mereka, seperti ke mana mereka dipindahkan, tugas apa yang mereka lakukan, apakah tugas tersebut memenuhi keinginan pribadi, apakah tugas itu membuat mereka dihormati, serta posisi dan jabatan dalam tugas barunya, semua itu mereka kaitkan dengan niat dan keinginannya untuk memperoleh berkat. Berdasarkan sikap dan pandangan yang dimiliki antikristus terhadap penyesuaian penugasan tugasnya, di manakah letak masalahnya? Apakah itu masalah besar atau bukan? (Masalah besar.) Apa masalahnya? (Mereka mengaitkan penyesuaian penugasan tugasnya yang normal dengan statusnya di gereja dan apakah mereka dapat memperoleh berkat atau tidak. Ketika penugasan tugasnya disesuaikan, bukannya menerima dan mematuhi pengaturan rumah Tuhan, mereka justru merasa kehilangan status dan tidak dapat memperoleh berkat lagi, lalu mereka merasa bahwa percaya kepada Tuhan tidak ada gunanya dan ingin meninggalkan rumah Tuhan.) Kesalahan terbesar mereka di sini adalah mengaitkan penyesuaian penugasan tugas mereka dengan memperoleh berkat. Itulah hal yang paling tidak boleh mereka lakukan. Sebenarnya, kedua hal tersebut tidak berhubungan sama sekali. Namun, karena hati antikristus dipenuhi keinginan untuk memperoleh berkat, apa pun tugas yang dilakukan, mereka akan menghubungkannya dengan apakah dirinya dapat memperoleh berkat atau tidak. Itu berarti bahwa mereka tidak mungkin menjalankan tugas dengan baik, dan akhirnya hanya dapat disingkapkan dan disingkirkan. Artinya, mereka hanya menciptakan masalah bagi dirinya sendiri dan mengarah pada jalan kehancuran.

Bagaimanakah seharusnya engkau menyikapi persoalan pelaksanaan tugasmu? Engkau harus memiliki sikap yang benar, yang merupakan prasyarat untuk melaksanakan tugas dengan baik. Tugas apa yang sesuai untukmu harus didasarkan pada kelebihanmu sendiri. Jika terkadang tugas yang diatur untukmu oleh gereja bukanlah sesuatu yang kaukuasai atau bukan sesuatu yang ingin kaulakukan, engkau dapat mengangkat masalah tersebut dan menyelesaikannya melalui komunikasi. Namun, jika engkau dapat melaksanakan tugas itu, dan itu adalah tugas yang harus kaulaksanakan, dan engkau tidak ingin melakukannya hanya karena engkau takut menderita, berarti ada masalah denganmu. Jika engkau bersedia untuk taat dan mampu memberontak terhadap dagingmu, barulah engkau dapat dikatakan cukup bernalar. Namun, jika engkau selalu berusaha mempertimbangkan tugas mana yang lebih bergengsi, dan engkau menganggap tugas tertentu akan membuat orang lain memandang rendah dirimu, ini membuktikan bahwa engkau memiliki watak yang rusak. Mengapa engkau begitu berprasangka dalam memahami tugasmu? Mungkinkah engkau mampu melaksanakan tugas dengan baik jika itu adalah tugas yang kaupilih berdasarkan ide-idemu sendiri? Belum tentu. Yang terpenting di sini adalah menyelesaikan watak rusakmu, dan jika engkau tidak menyelesaikan watak rusakmu, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, meskipun itu adalah tugas yang kaunikmati. Ada orang-orang yang melaksanakan tugasnya tanpa prinsip, dan pelaksanaan tugas mereka selalu didasarkan pada kesukaan mereka, sehingga mereka tidak pernah mampu menyelesaikan kesulitan, mereka selalu asal-asalan dalam melaksanakan setiap tugas, dan akhirnya mereka disingkirkan. Dapatkah orang semacam ini diselamatkan? Engkau harus memilih tugas yang sesuai dengan dirimu, melaksanakannya dengan baik, dan mampu mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu. Hanya dengan demikianlah engkau akan dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau selalu mengejar kenikmatan daging dan berusaha terlihat baik dalam tugasmu, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika engkau tidak dapat melaksanakan tugas apa pun dengan baik, engkau akan disingkirkan. Ada orang-orang yang selalu merasa tidak puas dengan tugas apa pun yang dilaksanakan. Mereka selalu memandang tugasnya sebagai hal yang sementara, melakukannya dengan asal-asalan, dan tidak mencari kebenaran untuk membereskan watak rusak yang mereka perlihatkan. Akibatnya, mereka melaksanakan tugas-tugas selama bertahun-tahun tanpa mencapai jalan masuk kehidupan. Mereka menjadi orang yang berjerih payah dan akhirnya disingkirkan. Bukankah ini adalah akibat dari tindakan mereka sendiri? Orang jahat dan antikristus tidak pernah memiliki sikap yang benar dalam tugas mereka. Apa yang mereka pikirkan ketika penugasan tugas mereka disesuaikan? “Apakah menurutmu aku hanya pelaku pelayanan? Ketika engkau memanfaatkan aku, engkau membuatku melakukan pelayanan untukmu, dan ketika engkau selesai denganku, engkau begitu saja mengusirku. Baiklah, aku tidak akan melakukan pelayanan seperti itu! Aku ingin menjadi pemimpin atau pekerja karena itulah satu-satunya pekerjaan terhormat di sini. Jika engkau tak mau mengizinkanku menjadi pemimpin atau pekerja dan engkau tetap ingin aku bekerja keras, lupakan saja!” Sikap macam apa ini? Apakah mereka tunduk? Atas dasar apa mereka menyikapi penyesuaian penugasan tugas mereka? Atas dasar sikap yang gampang marah, ide mereka sendiri, dan watak mereka yang rusak, bukan? Dan apa konsekuensi memperlakukan hal ini seperti ini? Pertama-tama, akankah mereka mampu setia dan tulus dalam tugas mereka yang selanjutnya? Tidak, mereka tidak akan mampu. Akankah mereka memiliki sikap yang positif? Akan seperti apa keadaan mereka? (Keadaan putus asa.) Apa esensi dari putus asa? Esensinya adalah penentangan. Dan apa hasil akhir dari suasana hati yang penuh penentangan dan keputusasaan? Dapatkah seseorang dengan perasaan seperti itu melaksanakan tugasnya dengan baik? (Tidak.) Jika orang selalu negatif dan melawan, layakkah mereka melaksanakan tugas? Apa pun tugas yang mereka jalankan, mereka tidak mampu menjalankannya dengan baik. Ini adalah lingkaran setan, dan tidak akan berakhir dengan baik. Mengapa demikian? Karena orang semacam itu tidak berada di jalan yang baik; mereka tidak mencari kebenaran, mereka tidak tunduk, dan mereka tidak mampu memahami dengan baik sikap dan pendekatan rumah Tuhan terhadap mereka. Bukankah ini masalah? Ini adalah penyesuaian yang sangat tepat terhadap penugasan tugas mereka, tetapi antikristus mengatakan bahwa itu dilakukan untuk menyiksa mereka, bahwa mereka tidak diperlakukan seperti manusia, bahwa rumah Tuhan tidak memiliki kasih, bahwa mereka diperlakukan seperti mesin, dipanggil saat dibutuhkan, lalu disingkirkan saat tidak dibutuhkan. Bukankah itu argumen yang terbalik? Apakah orang yang mengatakan hal semacam itu memiliki hati nurani atau nalar? Mereka tidak memiliki kemanusiaan! Mereka memutarbalikkan hal yang sangat tepat; mereka memutarbalikkan tindakan yang sepenuhnya tepat menjadi sesuatu yang negatif—bukankah inilah kejahatan antikristus? Dapatkah orang yang sejahat ini memahami kebenaran? Sama sekali tidak. Inilah masalah antikristus; apa pun yang terjadi pada diri mereka, mereka akan memikirkannya dengan cara yang memutarbalikkan. Mengapa mereka berpikir dengan cara memutarbalikkan? Karena natur mereka sangat jahat. Esensi natur antikristus terutama jahat, diikuti dengan kekejaman mereka, dan semua ini adalah karakteristik utama mereka. Natur jahat antikristus menghalangi mereka untuk memahami apa pun dengan benar, dan sebaliknya mereka menyimpangkan semuanya, berperilaku ekstrem, mempermasalahkan hal-hal sepele, dan tak mampu menangani segala sesuatu dengan benar ataupun mencari kebenaran. Selanjutnya, mereka secara aktif melawan dan membalas dendam, bahkan menyebarkan gagasan dan melampiaskan kenegatifan, menghasut dan menarik orang lain untuk mengganggu pekerjaan gereja. Mereka secara diam-diam menyebarkan beberapa keluhan, menghakimi bagaimana orang diperlakukan oleh rumah Tuhan, beberapa aturan administrasinya, bagaimana pemimpin tertentu melakukan segala sesuatu, dan mengutuk para pemimpin ini. Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang kejam. Antikristus bukan hanya menentang dan melawan seorang diri, melainkan juga menarik lebih banyak orang untuk ikut melawan bersamanya, memihak dan mendukungnya. Begitulah esensi natur antikristus. Mereka bahkan tidak dapat menyikapi penyesuaian sederhana dalam penugasan tugasnya dengan benar, atau menerimanya dan patuh dengan rasional, tetapi justru membesar-besarkan masalah dan melontarkan berbagai alasan, yang beberapa di antaranya tidak pantas dan membuat orang merasa muak serta kesal. Setelah menyebarkan kekeliruan dan ajaran sesat, antikristus akan berusaha memperbaiki situasi yang buruk demi dirinya sendiri dan membuat orang lain percaya kepadanya. Jika upaya tersebut tidak berhasil, apakah antikristus akan mampu berbalik? Jika mereka tidak bisa menempuh jalan ini, apakah mereka akan mampu mencari kebenaran? Apakah mereka memiliki keinginan untuk bertobat? Sama sekali tidak. Mereka akan berkata, “Jika engkau menghentikanku untuk memperoleh berkat, aku akan menghentikan engkau semua untuk memperolehnya! Jika aku tidak dapat memperoleh berkat, aku tidak mau percaya lagi!” Sebelumnya, Aku pernah membicarakan bagaimana antikristus sama sekali tidak masuk akal. Esensi natur di balik ketidakwajaran ini adalah bahwa mereka sangat jahat dan kejam. Hal yang kita persekutukan sekarang adalah perwujudan dan penyingkapan yang secara penuh menunjukkan esensi natur tersebut, dan ini adalah bukti yang paling sejati dari esensi naturnya. Sebagian dari orang-orang ini akan menjadi marah jika penugasan tugasnya disesuaikan, bahkan sekali saja. Ada juga yang setelah dipindahkan berkali-kali dan beralih dari satu tugas ke tugas lain, tetap tidak mampu melakukan apa pun dengan baik. Akhirnya, mereka merasa tidak mempunyai harapan untuk mendapatkan berkat dan ingin mundur. Singkatnya, bagaimanapun penugasan tugasnya disesuaikan, selama ada penyesuaian, mereka akan terus menganalisis, menilai, serta memikirkannya dalam hati, dan baru bisa tenang jika mendapati bahwa penyesuaian itu tidak terkait dengannya untuk memperoleh berkat. Akan tetapi, begitu penyesuaian tersebut terkait sedikit saja dengan upaya untuk memperoleh berkat atau memengaruhi harapannya untuk mendapatkannya, mereka akan segera bangkit melawan dan esensi naturnya pun akan tersingkap. Jika mereka gagal dalam perlawanan itu, lalu disingkapkan dan ditolak, mereka akan segera membuat rencana cadangan dan meninggalkan rumah Tuhan dengan pasti dan tanpa ragu-ragu. Mereka tidak lagi percaya akan keberadaan Tuhan dan tidak lagi mengakui bahwa dirinya percaya kepada Tuhan. Kehidupan sehari-harinya akan berubah seketika, dan semua tanda-tanda sebagai orang yang percaya kepada Tuhan pun lenyap dalam dirinya. Mereka akan segera kembali bermabuk-mabukan, merokok, mengenakan pakaian yang aneh dan riasan menor, serta berpakaian berlebihan. Setelah merasa dibatasi dari kesenangan-kesenangan ini sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, mereka akan bergegas untuk mengganti apa yang dianggapnya sebagai waktu yang telah hilang. Ketika mempertimbangkan untuk mundur, mereka akan segera memikirkan langkah selanjutnya, bagaimana mereka dapat bekerja keras di dunia agar bisa maju, membangun tempat bagi dirinya sendiri, mendapatkan kehidupan yang nyaman sekaligus memikirkan jalan keluar dari situasi tersebut. Mereka akan dengan cepat mencari jalan bagi dirinya sendiri, memposisikan diri di tengah tren jahat yang ada di dunia yang jahat ini, serta menentukan tindakan apa yang harus diambil, baik dalam bisnis, politik, maupun jenis pekerjaan lain yang akan memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih baik daripada orang lain, memberinya kegembiraan dan kebahagiaan selama sisa hidupnya, menikmati kenyamanan daging, dan sepenuhnya menikmati hidup dengan segala hiburan dan kesenangannya.

Ketika seorang antikristus dipangkas, dan ketika penugasan tugasnya disesuaikan, yang mereka pikirkan adalah soal menerima berkat yang terkait erat dengannya. Ketika harapan untuk berkat itu tidak ada lagi, mereka mulai berpikir untuk mundur, meninggalkan rumah Tuhan, dan kembali ke kehidupan orang tidak percaya. Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa esensi natur seseorang sangatlah penting, jadi bukankah pengejaran dan pilihan seseorang juga sangat penting? Satu pemikiran saja bisa membuat perbedaan besar: satu keputusan yang benar dapat membuatmu terus menerima penyelamatan Tuhan, sedangkan satu pilihan yang keliru dapat mengubahmu menjadi orang tidak percaya dalam sekejap, menjadi seseorang yang tidak terkait sama sekali dengan rumah Tuhan, dengan pekerjaan Tuhan, atau tugasnya. Hanya satu pemikiran, satu momen, atau satu perkara kecil dapat sepenuhnya mengubah nasib seseorang. Satu pilihan yang tidak disadari, satu pemikiran kecil yang tidak disadari, pemikiran sekilas, atau pandangan sederhana dapat mengubah takdir seseorang dan dapat menentukan arah hidupnya dalam sekejap. Ketika seseorang belum dihadapkan pada berbagai hal apa pun, mereka merasa telah memahami banyak kebenaran, memiliki tingkat pertumbuhan, dan mampu berdiri teguh. Namun, ketika dihadapkan pada suatu keputusan, prinsip yang lebih penting, atau masalah besar, pilihan apa yang akhirnya kauambil, apa sikapmu terhadap Tuhan, serta apa pandangan dan sikapmu terhadap persoalan tersebut akan menentukan takdirmu dan menentukan apakah engkau akan bertahan atau pergi. Pilihan yang biasanya diambil oleh antikristus dan keinginan subjektif terdalam mereka, semuanya bertentangan dengan kebenaran. Tidak ada ketundukan di dalamnya, hanya perlawanan tanpa kebenaran atau kemanusiaan, hanya watak rusak manusia, serta kekeliruan dan ajaran sesat. Semua hal ini sering kali memunculkan pemikiran untuk meninggalkan rumah Tuhan dan tenggelam dalam tren-tren jahat, dan mendorong mereka setiap saat berpikir, “Jika tidak ada lagi harapan untuk diberkati, mengapa tidak meninggalkan rumah tuhan saja? Jika begini, aku tidak akan percaya lagi, atau tidak akan melaksanakan tugasku. Jika rumah tuhan memperlakukanku seperti ini, aku tidak akan lagi mengakui bahwa tuhan itu ada.” Pemikiran-pemikiran yang sangat memberontak, ajaran sesat, kekeliruan, dan ide jahat seperti ini seringkali ada dan melekat dalam hati antikristus. Itulah sebabnya, meskipun mereka tidak mundur di tengah jalan dalam mengikuti Tuhan, sangat sulit bagi mereka untuk tetap berada di jalan tersebut hingga akhir. Sebagian besar dari mereka akan dikeluarkan dan diusir dari gereja karena banyaknya kejahatan yang telah dilakukannya, serta kekacauan dan gangguan yang telah mereka sebabkan. Bahkan jika mereka dapat memaksakan diri untuk bertahan hingga akhir, kenyataannya, kita dapat melihat dari esensi natur antikristus bahwa mereka pasti akan mundur dari gereja. Jauh dalam hatinya, mereka mungkin berpikir, “Aku sama sekali tidak bisa meninggalkan rumah tuhan. Sekalipun aku memiliki pemikiran semacam itu, aku tidak akan pergi. Aku akan bertahan di rumah tuhan bahkan hingga akhir hayatku. Aku akan tetap berada di sini dan mengikuti tuhan hingga akhir.” Sekuat apa pun keinginan subjektif mereka yang memaksanya untuk tidak meninggalkan rumah Tuhan, dan meskipun mereka bersikeras untuk tetap tinggal berdasarkan keinginannya sendiri, mereka pada akhirnya ditakdirkan untuk dibenci dan ditolak oleh Tuhan, dan dengan sukarela meninggalkan rumah Tuhan karena kebenciannya terhadap kebenaran dan kejahatannya yang mengakar.

III. Perilaku Antikristus Ketika Mereka Diberhentikan

Kita baru saja bersekutu tentang dua perwujudan antikristus, yang pertama adalah ketika menghadapi pemangkasan, dan yang kedua adalah ketika penyesuaian dilakukan atas penugasan tugas mereka. Fokus dari persekutuan kita selama ini adalah tentang seperti apa sikap antikristus ketika hal-hal semacam itu terjadi kepada mereka, dan keputusan apa yang mereka ambil. Tentu saja, terlepas dari pandangan dan sikap antikristus ketika dipangkas atau ketika penugasana tugasnya disesuaikan, mereka selalu mengaitkan kedua hal tersebut dengan kemungkinan mereka mendapatkan berkat. Jika yakin tidak akan diberkati atau tidak memiliki harapan sama sekali, mereka akan mundur dengan sendirinya. Bagi orang biasa yang tidak memiliki ambisi atau keinginan tertentu, baik dipangkas maupun mengalami penyesuaian penugasan tugas sebenarnya bukanlah hal yang besar. Keduanya tidak akan berdampak besar pada mereka. Haknya untuk melaksanakan tugas tidak dicabut dan harapan mereka untuk diselamatkan pun tidak hilang. Jadi, bagi orang biasa, tidak ada alasan untuk bereaksi berlebihan, merasa takut, sedih, atau mulai merencanakan jalan keluar. Namun, tidak demikian halnya dengan para antikristus. Mereka memandang hal tersebut sebagai persoalan yang sangat serius karena mereka menghubungkannya dengan memperoleh berkat, dan akhirnya itu menimbulkan berbagai macam pikiran dan perilaku memberontak dalam diri mereka, yang pada gilirannya menimbulkan gagasan dan rencana untuk mundur dan meninggalkan Tuhan. Bahkan, ketika hal-hal yang sangat biasa seperti ini terjadi kepada mereka, antikristus bisa memunculkan gagasan untuk mundur. Jadi, bagi seseorang yang memiliki status dan bertanggung jawab atas pekerjaan penting di rumah Tuhan, bagaimana sikap mereka ketika menghadapi pemberhentian? Bagaimanakah mereka akan menanganinya, dan pilihan apakah yang akan mereka ambil? Ini memberikan gambaran yang lebih jelas. Bagi seorang antikristus, status, kekuasaan, dan prestise merupakan jenis kepentingan yang terpenting dan hal-hal yang mereka anggap setara dengan nyawa mereka sendiri. Itulah sebabnya, ketika seorang antikristus diberhentikan, kehilangan gelar “pemimpin” dan tidak lagi memiliki status, yang berarti mereka kehilangan kekuasaan dan kehormatan, serta tidak lagi menerima perlakuan istimewa, seperti dikagumi, didukung, dan dihormati oleh orang lain, sebagai seorang antikristus yang memandang status dan kekuasaan sebagai hidupnya, ini adalah sesuatu yang benar-benar tidak dapat mereka terima. Ketika seorang antikristus diberhentikan, reaksi pertamanya adalah seperti tersambar petir, seolah-olah langit runtuh, dan dunianya hancur. Segala yang menjadi tumpuan harapannya telah hilang, begitu pula kesempatan untuk hidup dengan segala keuntungan dari status, termasuk dorongan yang membuatnya bertindak sembrono dan melakukan hal-hal buruk. Ini adalah hal yang paling tidak dapat mereka terima. Pikiran pertamanya adalah, “Sekarang statusku sudah hilang, bagaimana orang-orang akan memandangku? Apakah yang akan dipikirkan saudara-saudari di kampung halamanku? Bagaimana semua orang yang mengenalku akan memandangku? Apakah mereka masih akan menyanjungku? Apakah mereka masih akan ramah kepadaku? Apakah mereka akan tetap mendukungku di setiap kesempatan? Apakah mereka masih akan mengikutiku? Apakah mereka masih akan mengurus segala kebutuhanku dalam hidup? Ketika aku berbicara dengan mereka, apakah mereka masih akan bersikap sopan dan menyambutku dengan senyuman? Bagaimana aku akan bertahan hidup tanpa statusku? Bagaimana aku akan melanjutkan jalan ini? Bagaimana aku dapat memperoleh tempat berpijak di antara yang lain? Sekarang aku telah kehilangan statusku, bukankah itu berarti bahwa harapanku untuk diberkati akan berkurang? Apakah aku masih bisa memperoleh berkat yang besar? Apakah aku akan mendapatkan upah yang besar atau mahkota?” Ketika mereka berpikir bahwa harapannya untuk diberkati telah hancur atau berkurang drastis, kepalanya serasa mau meledak, hatinya serasa dipukul palu, dan rasa sakitnya seperti ditusuk pisau. Ketika mereka akan kehilangan berkat untuk memasuki kerajaan surga yang sangat mereka dambakan siang dan malam, baginya itu terasa seperti kabar buruk yang datang tiba-tiba. Bagi seorang antikristus, tidak memiliki status sama artinya dengan tidak memiliki harapan untuk diberkati. Mereka seperti mayat berjalan dan tubuhnya bagaikan cangkang kosong, tanpa jiwa, tanpa sesuatu yang membimbing hidupnya. Mereka tidak punya harapan dan apa pun juga untuk dinantikan. Ketika seorang antikristus dihadapkan pada penyingkapan dan pemberhentian, hal pertama yang terlintas di benaknya adalah mereka telah kehilangan harapan untuk diberkati. Jadi, pada titik ini, apakah mereka akan menyerah begitu saja? Apakah mereka akan bersedia untuk tunduk? Apakah mereka akan menggunakan kesempatan ini untuk melepaskan keinginan mereka akan berkat, meninggalkan status, dengan sukarela menjadi pengikut biasa, serta dengan senang hati berjerih payah untuk Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan baik? (Tidak.) Apakah ini bisa menjadi titik balik baginya? Apakah titik balik ini akan membuatnya berkembang ke arah yang baik dan positif, atau justru membuatnya berkembang ke arah yang lebih buruk dan negatif? Berdasarkan esensi natur antikristus, jelas bahwa pemberhentian sama sekali bukanlah awal bagi mereka melepaskan keinginannya untuk diberkati, atau awal bagi mereka mencintai dan mencari kebenaran. Sebaliknya, mereka akan berusaha lebih keras untuk memperjuangkan kesempatan dan harapan mendapatkan berkat. Mereka akan berpegang teguh pada setiap kesempatan yang dapat membawa berkat, yang dapat membantunya kembali bangkit dan memungkinkannya untuk mendapatkan kembali statusnya. Itulah sebabnya, ketika menghadapi pemberhentian, selain merasa kesal, kecewa, dan bersikap menentang, seorang antikristus juga akan berusaha mati-matian untuk menghindari pemberhentian itu dan akan berusaha keras untuk membalikkan dan mengubah keadaan. Demi untuk memperoleh kembali harapan untuk diberkati, serta menjaga agar status, prestise, dan kekuasaan mereka tetap seperti semula, mereka akan berusaha dengan sekuat tenaga. Bagaimana cara antikristus berusaha? Dengan berusaha membela diri, memberikan pembenaran, membuat dalih, dan menjelaskan mengapa mereka bertindak seperti itu, apa yang menyebabkan kesalahan mereka, bagaimana mereka bergadang semalaman untuk membantu orang lain dan bersekutu dengan mereka, serta apa yang menyebabkan kelalaiannya dalam persoalan ini. Mereka akan mengklarifikasi dan menjelaskan secara menyeluruh setiap bagian dari persoalan tersebut untuk menyelamatkan situasi dan menghindari nasib buruk berupa pemberhentian.

Dalam konteks dan perkara apakah para antikristus paling mungkin mengungkap dan memperlihatkan natur Iblis mereka? Itu terjadi ketika mereka disingkapkan dan diberhentikan, yaitu ketika mereka kehilangan status. Perwujudan utama yang ditampilkan oleh antikristus adalah mereka akan berusaha keras untuk membela diri dan berdalih. Seperti apa pun caramu bersekutu dengan mereka, antikristus akan bersikap menentang dan tidak mau menerima yang engkau katakan. Ketika dihadapkan dengan umat pilihan Tuhan yang mengungkap segala fakta tentang perbuatan jahatnya, mereka tidak mengakuinya sama sekali, jika mengakuinya, mereka takut akan dianggap bersalah, lalu dikeluarkan dan diusir. Bukannya mengakui tuduhan-tuduhan yang diarahkan kepadanya, mereka justru menyalahkan orang lain atas kesalahan dan tanggung jawabnya. Fakta ini cukup menunjukkan bahwa antikristus tidak pernah menerima kebenaran, tidak mengakui kesalahan, atau betul-betul mengenal dirinya sendiri. Itu makin membuktikan bahwa natur mereka congkak dan merasa diri benar, muak akan kebenaran, membenci kebenaran, serta tidak menerima kebenaran sama sekali sehingga mereka tidak dapat diselamatkan. Mereka yang masih memiliki sedikit kemanusiaan dan nalar, dapat mengakui dan menerima kesalahannya sendiri, menundukkan kepala ketika dihadapkan pada fakta, serta merasa menyesal atas kejahatan yang dilakukan. Namun, antikristus tidak mampu melakukan hal tersebut. Itu menunjukkan bahwa antikristus sama sekali tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan sama sekali tidak ada kemanusiaan dalam dirinya. Di dalam hatinya, antikristus selalu menyamakan seberapa tinggi atau rendah status mereka dengan seberapa besar atau kecil berkat yang akan mereka dapatkan. Baik di rumah Tuhan maupun di kelompok mana pun, bagi mereka, status dan kelas seseorang telah digariskan, begitu pula kesudahannya; seberapa tinggi status seseorang dan seberapa besar kuasa yang mereka miliki di rumah Tuhan dalam kehidupan ini setara dengan besarnya berkat, upah, dan mahkota yang akan mereka terima di dunia yang akan datang—hal-hal ini dikaitkan. Apakah pandangan seperti itu benar? Tuhan tidak pernah mengatakan ini, Dia juga tidak pernah menjanjikan hal seperti itu, tetapi pemikiran seperti inilah yang muncul dalam diri seorang antikristus. Untuk saat ini, kita tidak akan membahas lebih jauh alasan mengapa antikristus memiliki pemikiran semacam itu. Namun, jika dilihat dari esensi naturnya, mereka dilahirkan dengan kecintaan terhadap status serta berharap mempunyai status yang bergengsi dan martabat yang tinggi dalam hidup ini, memegang kekuasaan, serta ingin terus menikmati semua ini di dunia yang akan datang. Jadi, bagaimanakah mereka akan meraih semua itu? Dalam pikiran antikristus, mereka akan meraihnya dengan melakukan beberapa hal yang mampu mereka lakukan, hal-hal yang mereka nikmati dan inginkan ketika memiliki status, kekuasaan, dan reputasi dalam hidup ini, kemudian menukarnya dengan berkat, mahkota, dan upah di masa depan. Itulah falsafah duniawi antikristus, dan seperti inilah cara mereka percaya kepada Tuhan dan pandangan yang mereka anut dalam imannya kepada Tuhan. Pemikiran, pandangan, dan cara mereka percaya kepada Tuhan sama sekali tidak ada hubungannya dengan firman Tuhan dan janji-Nya—semuanya benar-benar tidak ada kaitannya. Katakan kepada-Ku, bukankah ada yang salah dengan pikiran antikristus ini? Bukankah mereka sangat jahat? Mereka mengabaikan dan menolak menerima apa pun yang firman Tuhan katakan, mereka menganggap bahwa cara mereka berpikir dan cara mereka percaya kepada Tuhan adalah benar, dan mereka menemukan kesenangan dalam hal ini, menikmati dan mengagumi diri mereka sendiri. Mereka tidak mencari kebenaran, juga tidak menyelidiki apakah firman Tuhan mengatakan hal-hal semacam itu atau apakah Tuhan telah membuat janji-janji semacam itu. Antikristus percaya bahwa mereka memang sejak lahir lebih cerdas daripada orang lain serta secara alamiah bijaksana, berbakat, dan sangat berkarunia. Antikristus merasa bahwa mereka seharusnya menonjol di antara orang lain, menjadi pemimpin, dikagumi oleh orang lain, memiliki kekuasaan, serta memerintah orang lain, seolah-olah semua orang yang percaya kepada Tuhan harus berada di bawah kendalinya dan semua orang ada di sana semata-mata untuk mereka pimpin. Inilah yang ingin mereka dapatkan dalam kehidupan ini. Mereka juga ingin mendapatkan berkat yang tidak bisa diperoleh oleh orang lain di dunia yang akan datang, dan mereka menganggap ini sebagai sesuatu yang wajar. Jika antikristus memiliki pikiran dan pandangan yang demikian, bukankah ini menunjukkan mereka sama sekali tidak tahu malu? Bukankah mereka agak tidak masuk akal? Atas dasar apa engkau berpikir demikian? Atas dasar apa engkau ingin dihormati oleh orang lain? Atas dasar apakah engkau ingin mengendalikan orang lain? Atas dasar apa engkau ingin memiliki kekuasaan dan menduduki posisi tinggi di antara orang-orang? Apakah Tuhan menetapkan hal-hal ini, atau apakah engkau memiliki kebenaran dan kemanusiaan? Apakah engkau layak untuk menyatakan statusmu dan memimpin orang lain hanya karena engkau berpendidikan dan memiliki sedikit pengetahuan, atau karena engkau lumayan tinggi dan berpenampilan menarik? Apakah itu membuatmu layak untuk memberi perintah? Apakah itu membuatmu layak untuk mengendalikan orang lain? Apakah ada firman Tuhan yang berbunyi, “Engkau menarik, engkau memiliki kelebihan dan karunia, jadi engkau harus memimpin orang lain dan memiliki status tetap”? Apakah Tuhan memberimu kuasa semacam itu? Apakah Tuhan menetapkan hal ini? Tidak. Ketika saudara-saudari memilihmu untuk menjadi pemimpin dan pekerja, apakah mereka memberimu status? Apakah itu berkat yang layak engkau dapatkan di kehidupan ini? Sebagian orang menganggap bahwa menikmati semua itu berarti mereka menerima seratus kali lipat dalam hidup ini. Mereka berpikir bahwa selama mereka memiliki status dan kekuasaan serta dapat memberi perintah dan mengendalikan banyak orang, mereka harus dikelilingi oleh serombongan pengikut, serta selalu memiliki banyak orang yang melayani dan berada di sekelilingnya ke mana pun mereka pergi. Atas dasar apa engkau ingin menikmati semua itu? Saudara-saudari memilihmu untuk menjadi pemimpin agar engkau dapat melaksanakan tugas, bukan untuk menyesatkan orang, dihormati atau dikagumi oleh saudara-saudari, apalagi untuk memegang kekuasaan dan menikmati keuntungan dari status. Mereka memilihmu justru agar engkau dapat menjalankan tugasmu sesuai dengan pengaturan kerja dan prinsip-prinsip kebenaran. Selain itu, Tuhan tidak pernah menetapkan bahwa seseorang yang dipilih oleh saudara-saudari untuk menjadi pemimpin tidak dapat diberhentikan. Apakah engkau berpikir dirimu adalah orang yang dipakai oleh Roh Kudus? Apakah engkau berpikir bahwa tidak ada seorang pun yang dapat memberhentikanmu? Lalu, apa salahnya memberhentikanmu? Jika engkau tidak diusir, itu karena engkau patut dikasihani dan diberi kesempatan untuk bertobat, tetapi engkau masih tidak puas. Apakah yang engkau perdebatkan? Jika engkau ingin mundur dan tidak percaya kepada Tuhan lagi karena harapanmu untuk diberkati telah musnah, lakukan saja dan mundurlah! Menurutmu, apakah rumah Tuhan tidak dapat bertahan tanpa dirimu? Apakah dunia ini akan berhenti berputar tanpa dirimu? Apakah tanpamu pekerjaan rumah Tuhan tidak dapat terlaksana? Jika kaupikir demikian, engkau salah besar! Kehilangan satu orang pun tidak akan membuat dunia berhenti berputar, atau matahari berhenti terbit. Hanya Tuhanlah yang tidak tergantikan, bukan manusia. Pekerjaan gereja akan tetap berjalan seperti biasa. Jika seseorang berpikir bahwa gereja tidak dapat berjalan tanpanya, dan rumah Tuhan tidak dapat bertahan tanpanya, bukankah mereka antikristus? Engkau terbiasa menikmati keuntungan dari status, bukan? Engkau terbiasa dihormati, dikagumi, dan dielu-elukan oleh orang lain, bukan? Bagaimana engkau layak dihormati oleh orang lain? Bagaimana engkau layak disambut dengan senyum oleh orang lain? Apakah engkau juga ingin agar orang lain membungkuk dan menyembahmu? Jika demikian, bukankah itu berarti engkau benar-benar tidak tahu malu? Ketika beberapa orang diberhentikan dari tugasnya, mereka menjadi makin kesal dan lebih menderita daripada ketika ada anggota keluarga yang meninggal. Mereka mengungkit segalanya dan berdebat dengan rumah Tuhan, seolah-olah tidak ada orang lain yang dapat memimpin gereja, seolah-olah hanya merekalah satu-satunya yang mendukung pekerjaan gereja hingga saat ini. Ini adalah kesalahan besar. Kenyataan bahwa umat pilihan Tuhan tidak meninggalkan Tuhan adalah dampak dari firman Tuhan, dan mereka menghadiri pertemuan dan menjalani kehidupan bergereja karena mereka percaya kepada Tuhan dan memiliki iman sejati kepada-Nya, bukan berarti umat pilihan Tuhan tetap teguh dan menghadiri pertemuan secara normal karena orang-orang tadi telah memahami kebenaran dan menyiraminya dengan baik. Para pemimpin gereja diganti dari waktu ke waktu, banyak pemimpin palsu dan pekerja palsu diberhentikan, tetapi umat pilihan Tuhan tetap menghadiri pertemuan serta makan dan minum firman Tuhan seperti biasa. Itu tidak ada hubungannya dengan para pemimpin palsu dan pekerja palsu tersebut. Apa gunanya menyampaikan argumen seperti itu? Bukankah engkau hanya membuat argumen yang tidak masuk akal dan membingungkan? Jika engkau benar-benar memiliki kenyataan kebenaran dan telah menyelesaikan banyak masalah umat pilihan Tuhan terkait jalan masuk kehidupan, umat pilihan Tuhan akan mengetahuinya dalam hati mereka. Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran dan tidak dapat bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah, perkembangan normal dari pekerjaan gereja tidak ada hubungannya denganmu. Ada banyak sekali pemimpin palsu dan pekerja palsu, setelah diberhentikan, mereka terus berdalih, seolah-olah mereka memberikan kontribusi besar untuk gereja, padahal kenyataannya mereka tidak melakukan pekerjaan nyata, atau tatanan normal kehidupan bergereja tidak dipertahankan melalui pemeliharaan mereka. Tanpa mereka sekalipun, umat pilihan Tuhan terus menghadiri pertemuan secara normal dan menjalankan tugas-tugas mereka seperti biasa. Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran dan tidak dapat melakukan pekerjaan nyata, engkau harus diberhentikan agar tidak terus-menerus memengaruhi dan menunda, baik pekerjaan gereja maupun jalan masuk kehidupan dari umat pilihan Tuhan. Rumah Tuhan tidak akan memakai pemimpin palsu dan pekerja palsu sepertimu. Apakah kaupikir rumah Tuhan tidak memiliki kuasa untuk memberhentikanmu? Engkau telah mengacaukan pekerjaanmu, engkau telah menimbulkan banyak masalah dan kerugian besar bagi pekerjaan gereja, dan engkau telah menyebabkan Yang di Atas sangat khawatir. Memakaimu sangatlah menyusahkan dan membuat orang merasa jijik, muak, dan benci. Engkau begitu bodoh, bebal, dan keras kepala serta bahkan tidak layak dipangkas sehingga rumah Tuhan ingin mengusirmu, menyingkirkanmu secepatnya, dan menyelesaikan persoalan ini. Namun, apakah engkau masih ingin agar Yang di Atas memberimu kesempatan lagi untuk terus menjadi pemimpin? Lupakan saja! Bagi para pemimpin palsu dan antikristus yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, serta melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan, sekali mereka disingkirkan, mereka akan disingkirkan selamanya. Jika mampu melakukan pekerjaan nyata, engkau akan dipakai. Jika tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, dan masih melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan, engkau akan disingkirkan secepatnya. Ini adalah prinsip rumah Tuhan dalam memakai orang. Ada antikristus yang tidak menyerah dan berkata, “Engkau memberhentikanku karena aku tidak melakukan pekerjaan nyata. Mengapa engkau tidak memberiku kesempatan untuk bertobat?” Bukankah ini argumen yang menyimpang? Engkau diberhentikan karena telah melakukan banyak kejahatan, dan engkau baru diberhentikan setelah dipangkas berkali-kali dan tetap saja menolak untuk bertobat, jadi alasan apa lagi yang ingin kaukatakan? Engkau mengejar ketenaran, keuntungan, dan status serta tidak melakukan pekerjaan nyata, membuat pekerjaan gereja terhenti, dan ada banyak masalah yang menumpuk yang tidak kautangani. Seberapa besarkah kekhawatiran Yang di Atas akibat ulahmu? Ketika Yang di Atas mendukung dan membantumu dengan pekerjaanmu, engkau justru melakukan berbagai hal secara sembunyi-sembunyi, hal yang melanggar prinsip, dan hal-hal yang memalukan di belakang Yang di Atas, seenaknya membelanjakan persembahan bagi Tuhan untuk membeli banyak sekali hal yang seharusnya tidak engkau beli, serta menyebabkan banyak sekali kerugian terhadap kepentingan rumah Tuhan dan membawa bencana yang sangat besar kepada pekerjaan gereja! Mengapa engkau tidak pernah berbicara tentang perbuatan-perbuatan jahat itu? Ketika rumah Tuhan akan memberhentikanmu, engkau dengan tidak tahu malunya berkata, “Bisakah engkau memberiku kesempatan lagi?” Apakah rumah Tuhan harus memberimu kesempatan lagi agar engkau bisa terus bertindak semaunya dan melakukan hal-hal buruk? Apakah engkau begitu tidak tahu malunya sehingga meminta rumah Tuhan untuk memberimu kesempatan lagi? Apakah engkau layak diberi kesempatan lagi ketika engkau tidak mengenal naturmu sama sekali, apalagi memiliki penyesalan dalam hatimu? Orang-orang semacam ini tidak tahu malu, mereka sudah mati rasa terhadap rasa malu, dan mereka adalah orang-orang jahat dan antikristus!

Beberapa pemimpin dan pekerja sama sekali tidak dapat melakukan pekerjaan nyata, bahkan setelah mereka diberi bimbingan dan bantuan oleh Yang di Atas selama beberapa waktu. Mereka bahkan tidak dapat menangani pekerjaan urusan umum dengan baik, yang menunjukkan bahwa kualitas mereka terlalu rendah. Yang di Atas juga harus secara rutin melakukan penyelidikan dan pemeriksaan terhadap semua aspek pekerjaan itu dan meminta saudara-saudari untuk secepatnya melaporkan masalah apa pun yang timbul. Yang di Atas juga perlu melakukan penyaringan, memberi bimbingan, dan bersekutu tentang prinsip-prinsip terkait segala aspek pekerjaan. Setelah Yang di Atas selesai bersekutu tentang prinsip-prinsip itu, ada beberapa yang tetap tidak tahu cara melakukannya, atau mereka melakukannya dengan buruk. Ada pula yang bahkan bertindak sembarangan dan melakukan hal-hal buruk. Apa pun pekerjaan yang dilakukan, mereka tidak pernah mencari pemahaman dari Yang di Atas dan tidak pernah melaporkan masalah apa pun kepada Yang di Atas, tetapi justru melakukannya secara sembunyi-sembunyi. Apa masalahnya? Apakah natur dari orang-orang seperti ini? Apakah mereka mencintai kebenaran? Apakah mereka layak untuk dibina? Apakah mereka masih layak untuk menjadi pemimpin dan pekerja? Pertama, mereka tidak mencari pemahaman sebelum melakukan sesuatu. Kedua, mereka tidak membuat laporan selama bekerja. Ketiga, mereka tidak memberikan umpan balik setelah menyelesaikannya. Mereka bertindak dengan begitu memalukan, tetapi masih saja tidak mau diberhentikan, dan bahkan setelah diberhentikan, mereka tidak mau tunduk. Apakah orang-orang itu masih mungkin untuk ditolong? Katakan kepada-Ku, apakah sebagian besar orang yang tidak mungkin ditolong itu benar-benar tidak tahu malu dan tidak masuk akal? Mereka tidak melakukan apa pun dengan baik, mereka malas, dan hanya menikmati kenyamanan. Dalam setiap pekerjaan, mereka hanya membuka mulut untuk memberikan perintah, dan setelah berbicara, mereka tidak melakukan apa-apa lagi. Mereka tidak pernah mengawasi, memeriksa, atau menindaklanjuti pekerjaan, dan mereka menyimpan permusuhan dan kebencian terhadap siapa pun yang melakukannya, bahkan ingin membuat orang itu menderita. Bukankah ini ciri khas antikristus? Inilah keburukan antikristus. Mereka tidak mengenal diri sendiri, bertindak dengan sangat memalukan dan masih ingin diberkati, masih ingin bersaing dengan rumah Tuhan dan Yang di Atas, bahkan masih ingin berargumen. Bukankah ini sama saja dengan menantang maut? Ketika orang-orang tidak berguna seperti ini diberhentikan, mereka menjadi sangat marah dan menentangnya. Mereka benar-benar tidak tahu malu dan sama sekali tidak memiliki nalar. Ketika melaksanakan tugas, mereka bertindak sesuka hati dan melakukan hal-hal buruk, serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Namun, ketika diberhentikan, mereka bukan hanya menolak mengakui kesalahannya, melainkan juga melemparkan tanggung jawab kepada orang lain dan mencari orang yang bisa dijadikan kambing hitam dengan berkata, “Merekalah yang melakukannya, dan aku bukanlah satu-satunya yang bertanggung jawab atas hal ini. Semuanya membahas persoalan itu bersama-sama, dan aku bukanlah pemimpinnya.” Mereka sama sekali tidak bertanggung jawab, seolah-olah jika bertanggung jawab, mereka akan dihukum dan disingkirkan serta akan sepenuhnya kehilangan harapan untuk diberkati. Oleh karena itu, mereka lebih memilih mati daripada mengakui kesalahan dan menerima tanggung jawab langsung. Sebaliknya, mereka justru terus mencari kambing hitam. Ditilik dari pola pikirnya, mereka akan melawan Tuhan hingga akhir! Apakah orang-orang seperti ini menerima kebenaran? Apakah orang-orang seperti ini menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Fakta bahwa mereka mampu melawan rumah Tuhan dengan cara demikian menunjukkan bahwa ada sesuatu yang sangat salah dalam watak mereka. Terkait dengan caranya menyikapi kesalahan, pertama-tama, mereka tidak mencari kebenaran, dan kedua, mereka tidak merenungkan diri sendiri. Mereka juga mengalihkan tanggung jawab, dan, ketika rumah Tuhan menggolongkan mereka dengan cara tertentu dan memberhentikan mereka dari tugasnya, mereka pun melawan rumah Tuhan serta menyebarkan keluhan dan kenegatifan ke mana pun mereka pergi, berusaha mendapatkan simpati dari umat pilihan Tuhan. Mereka percaya kepada Tuhan, tetapi berani melawan-Nya—bukankah ini berarti mengundang maut? Orang-orang itu benar-benar tidak masuk akal! Jadi, bagaimana jika mereka diberhentikan dari tugas dan kehilangan statusnya? Mereka belum diusir, dan hak hidup mereka pun belum dicabut. Mereka dapat bertobat, mulai lagi dari awal, dan bangkit kembali di titik mana pun mereka gagal dan terjatuh. Antikristus bahkan tidak dapat menerima hal yang sesederhana itu. Orang-orang seperti ini betul-betul tidak dapat diselamatkan! Tentu saja, ketika sejumlah antikristus diberhentikan, mereka tampak menaatinya dengan enggan di permukaan. Mereka tidak terlihat terlalu putus asa atau menunjukkan permusuhan, tetapi apakah itu berarti bahwa mereka menerima kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? Tidak. Antikristus memiliki watak dan esensi antikristus, dan inilah yang membedakan mereka dari orang normal. Meskipun di luarnya mereka tidak mengatakan apa pun setelah diberhentikan, di dalam hatinya, mereka terus menentang. Mereka tidak mengakui kesalahan mereka, dan berapa lama pun waktu berlalu, mereka tidak akan pernah mampu sungguh-sungguh mengenal diri mereka sendiri. Ini sudah lama terbukti. Ada juga hal lain yang tentangnya antikristus yang tidak pernah berubah: di mana pun mereka melakukan sesuatu, mereka ingin terlihat berbeda, ingin dihormati dan dihargai oleh orang lain; sekalipun mereka tidak memiliki kedudukan dan jabatan yang sah sebagai pemimpin gereja atau pemimpin tim, mereka tetap ingin menjadi lebih unggul dalam hal kedudukan dan nilai diri mereka. Entah mereka dapat melakukan pekerjaan atau tidak, seperti apa pun kemanusiaan atau pengalaman hidup yang mereka miliki, mereka akan merancang berbagai macam cara dan berusaha keras mencari kesempatan untuk pamer, untuk mendapatkan perkenanan orang lain, memenangkan hati orang, dan memikat serta menyesatkan orang, demi mendapatkan penghargaan mereka. Hal apa yang antikristus inginkan untuk orang kagumi tentang diri mereka? Meskipun mereka telah diberhentikan, mereka berpikir “beruang yang lemah masih lebih kuat daripada rusa” dan mereka tetaplah elang yang terbang di atas ayam-ayam. Bukankah ini kecongkakan dan sikap merasa diri benar dari antikristus, dan merupakan hal berbeda tentang mereka? Mereka tidak tahan jika tidak memiliki status, menjadi orang percaya biasa dan orang biasa, hanya melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan praktis dan realistis, tetap di posisi mereka, atau hanya melakukan pekerjaan dengan baik, memperlihatkan kesetiaan mereka, melakukan yang terbaik dalam pekerjaan yang dipercayakan kepada mereka. Hal-hal ini sama sekali tidak memuaskan mereka. Mereka tidak mau menjadi orang semacam itu atau melakukan hal-hal semacam itu. Apa “cita-cita besar” mereka? Mereka ingin dihargai dan dihormati, dan memegang kekuasaan. Jadi, sekalipun mereka tidak memiliki gelar tertentu pada nama mereka, seorang antikristus akan berjuang untuk kepentingannya sendiri, berbicara untuk kepentingannya sendiri dan membenarkan diri mereka sendiri, melakukan semua yang mereka bisa untuk memamerkan diri mereka, takut tak seorang pun akan melihat atau tak seorang pun akan memperhatikan mereka. Mereka akan berupaya keras pada setiap kesempatan untuk menjadi lebih dikenal, meningkatkan gengsi mereka, membuat lebih banyak orang melihat bakat dan kelebihan mereka, dan memperlihatkan bahwa mereka unggul daripada orang lain. Sementara melakukan hal-hal ini, antikristus bersedia membayar berapa pun harganya untuk memamerkan dan memuji diri mereka sendiri, untuk membuat semua orang berpikir bahwa, meskipun mereka bukan pemimpin dan tidak memiliki status, mereka tetap unggul daripada orang biasa. Dengan demikian, antikristus telah mencapai tujuan mereka. Mereka tidak mau menjadi orang kebanyakan, orang biasa; mereka menginginkan kekuasaan dan gengsi, dan ingin terlihat paling menonjol. Beberapa orang berkata, “Ini tidak dapat diterima. Apalah gunanya memiliki status, kehormatan, dan kekuasaan?” Bagi orang yang bernalar, kekuasaan dan status tidak berguna dan bukanlah sesuatu yang harus mereka kejar. Namun, bagi antikristus yang penuh ambisi, status, kekuasaan, dan kehormatan sangatlah penting. Tidak ada yang dapat mengubah pandangan, cara hidup, dan tujuan hidup mereka. Inilah esensi natur antikristus. Oleh karena itu, jika engkau melihat seseorang yang melaksanakan tugasnya secara proaktif dan melindungi statusnya ketika memilikinya, serta tetap ingin melakukan segala yang mereka mampu untuk melindungi reputasinya ketika tidak memiliki status, orang semacam itu sudah tidak dapat diselamatkan, dan mereka adalah antikristus yang sesungguhnya.

Sebelum dan sesudah seorang antikristus diberhentikan, ketika mereka masih gagal mendapatkan status, kekuasaan, dan reputasi yang mereka inginkan meskipun telah berupaya keras, mereka tidak akan melepaskan status dan keinginannya untuk memperoleh berkat. Mereka tidak akan melepaskan hal tersebut dan berbalik untuk mengejar kebenaran atau menjalankan tugasnya dengan baik, secara membumi dan berperilaku baik. Mereka tidak akan pernah benar-benar bertobat atas kesalahan yang pernah dilakukannya, dan justru akan terus membuat penilaian seperti, “Apakah aku akan mempunyai harapan mendapatkan status di masa depan? Tanpa status, apakah aku mempunyai sedikit harapan untuk diberkati? Apakah keinginanku untuk mendapat berkat dapat terpenuhi? Apa posisiku di rumah tuhan, di gereja? Di mana posisiku di dalam hierarki?” Ketika menyimpulkan bahwa mereka tidak mempunyai reputasi besar dalam gereja, tidak dipandang baik oleh sebagian besar orang, dan bahkan banyak orang memakainya sebagai contoh teladan yang buruk, mereka merasa bahwa reputasinya dalam gereja telah hancur sepenuhnya, mereka tidak didukung oleh sebagian besar orang, dan tidak mungkin diakui lagi oleh sebagian besar orang, dan harapannya untuk diberkati nyaris tidak ada. Ketika mereka melihat semua itu dan mencapai kesimpulan dalam penilaiannya, pemikiran dan sikapnya tetap tidak ingin melepaskan niat dan keinginannya sendiri, serta sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan atau mengabdikan dirinya sepenuhnya untuk berjerih payah bagi Tuhan dan menjalankan tugasnya dengan setia. Ini bukanlah yang ada dalam benaknya. Jadi, seperti apa? Mereka berpikir, “Karena aku tidak akan meraih aspirasiku atau tidak memiliki status di rumah tuhan dan di gereja, mengapa aku harus terus mengikuti jalan buntu ini? Pindah lokasi mungkin bermanfaat. Segalanya akan lebih bagus jika aku pergi ke tempat lain. Mengapa aku tidak keluar dari tempat yang menghancurkan hatiku ini? Mengapa aku tidak meninggalkan tempat ini, yang tidak dapat membantuku meraih aspirasiku, yang membuatku kesulitan mewujudkan aspirasiku?” Ketika seorang antikristus memikirkan semua hal tersebut, bukankah itu berarti mereka akan meninggalkan gereja? Apakah engkau semua menginginkan orang semacam itu untuk pergi atau tetap tinggal? Haruskah mereka dibujuk untuk tinggal? (Mereka tidak harus dibujuk, dan mereka tidak akan tinggal meskipun seseorang berusaha membujuknya.) Tidak ada yang dapat membuat mereka tetap tinggal. Ini adalah kenyataan. Apakah penyebabnya? Pada akhirnya, antikristus tidak mencintai kebenaran, jadi tinggal di rumah Tuhan hanya akan membuat mereka sakit hati. Itu sama saja seperti berusaha meminta seorang pelacur atau perempuan sundal untuk membantu suaminya dan mendidik anak-anaknya, serta untuk menjadi perempuan berbudi, istri yang baik, dan ibu yang penyayang. Dapatkah perempuan itu melakukan semua itu? (Tidak.) Itu adalah masalah natur seseorang. Jadi, jika engkau melihat seorang antikristus ingin mundur, apa pun yang engkau lakukan, jangan berusaha meyakinkannya untuk tidak mundur, kecuali dalam situasi khusus ketika mereka berkata, “Meskipun aku seorang antikristus, aku ingin berjerih payah untuk rumah tuhan. Aku akan memaksa diriku untuk tidak melakukan kejahatan, dan aku akan memberontak terhadap Iblis.” Dalam kasus seperti itu, apakah mereka perlu diusir seperti lalat? (Tidak.) Dalam kasus demikian, kita dapat membiarkan keadaan itu berjalan apa adanya, tetapi ada satu prosedur yang harus diterapkan. Antikristus itu harus diawasi dan dipantau oleh lebih banyak orang, dan begitu muncul tanda masalah, seperti mereka ingin berbuat jahat, mereka harus dikeluarkan secepatnya. Jika mereka tidak tahan diawasi dan dipantau oleh orang lain, merasa diperlakukan salah, dan tidak bersedia untuk berjerih payah, lantas bagaimana seharusnya orang semacam itu diperlakukan? Engkau harus mendukungnya ke arah yang diinginkannya dengan berkata, “Engkau berbakat, dan engkau harus pergi ke luar, ke dunia orang tidak percaya dan mewujudkan rencana besarmu. Engkau ibarat ikan yang terlalu besar untuk kolam ini. Gereja tidak cocok untukmu. Engkau tidak dapat merentangkan sayapmu di sini. Pekerjaan ini tidak layak untuk bakatmu. Jika kembali ke dunia, mungkin engkau akan dipromosikan, menghasilkan banyak uang, dan menjadi kaya. Mungkin engkau akan menjadi selebritis!” Cepat-cepatlah dorong mereka untuk pergi. Jika mereka mengejar kekayaan dan status serta mendambakan keuntungan dari status, biarkan saja mereka kembali ke dunia untuk bekerja dan menghasilkan uang, menjadi pejabat, dan menikmati kehidupan daging. Beberapa mungkin bertanya apakah dengan memperlakukannya seperti itu, kita tidak memiliki hati yang mengasihi. Kenyataannya, bahkan jika engkau tidak mengatakan hal-hal seperti itu kepadanya, seorang antikristus akan berpikir dalam hati, “Huh, satu hari dipromosikan, hari lain diberhentikan. Aku diberi status, tetapi dipantau, diawasi, dan dipangkas. Betapa pedihnya! Status semacam itu tidak sulit untuk kuperoleh. Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku pasti sudah kaya dan mencapai posisi sosial yang tinggi di dunia saat ini. Setidak-tidaknya, aku pasti telah menjadi pejabat tingkat kota. Aku terlahir untuk menjadi seorang pejabat. Aku ini luar biasa, apa pun yang kulakukan di dunia ini. Aku melakukan segalanya dengan baik. Aku bisa terkenal di bidang apa pun, dan aku adalah orang yang giat.” Meskipun engkau tidak mengatakan hal-hal seperti itu kepadanya, mereka akan mengatakan hal demikian. Itulah sebabnya engkau harus secepatnya mengatakan hal-hal manis yang ingin mereka dengar dan mendorongnya untuk meninggalkan gereja. Itu akan menguntungkan semua orang. Antikristus mengejar status, kekuasaan, dan reputasi. Mereka tidak mau menjadi orang biasa, tetapi justru selalu mau menjadi yang terdepan dari yang lain hingga akhirnya mereka menghancurkan reputasi dan nama baiknya, serta dilaknat oleh Tuhan. Jadi, apakah engkau semua bersedia untuk menjadi orang biasa? (Ya.) Menjadi orang biasa itu sebenarnya bermakna. Tidak mengejar ketenaran dan keuntungan, dan justru merasa puas dengan kehidupan yang nyata, hidup dalam kedamaian dan kegembiraan, serta memiliki hati yang tenang. Itulah jalan hidup yang benar. Jika orang selalu ingin menjadi lebih unggul dan lebih baik dari orang lain, maka itu sama seperti mereka sedang memanggang diri mereka sendiri di atas api dan memasukkan diri mereka ke dalam penggiling daging. Mereka sedang mencari masalah. Mengapa mereka memiliki perasaan seperti itu? Apakah menjadi yang terdepan dari yang lain itu sesuatu yang baik? (Tidak.) Itu bukanlah hal yang baik. Namun, para antikristus tetap bersikeras memilih jalan ini. Apa pun yang engkau semua lakukan, jangan mengikuti jalan tersebut!

Ketika orang biasa dan rusak belum memiliki dasar iman kepada Tuhan, belum membangun iman yang sejati kepada Tuhan, mereka memiliki iman dan tingkat pertumbuhan yang kecil. Ketika orang seperti itu menghadapi kegagalan, mereka akan berpikir buruk tentang dirinya sendiri, serta berpikir bahwa Tuhan tidak mengasihinya, dan Dia membencinya. Ketika melihat dirinya menghadapi rintangan dan selalu gagal, dan tidak mampu menyenangkan Tuhan, mereka akan merasa putus asa. Mereka juga akan mengalami sejumlah kelemahan dan kenegatifan, dan terkadang pikiran untuk meninggalkan gereja akan timbul dalam dirinya. Namun, itu tidak sama dengan sikap menentang. Itu adalah semacam pikiran yang timbul dalam diri seseorang ketika putus asa dan kecewa, dan itu jauh berbeda dari sikap ingin mundur yang ditunjukkan oleh antikristus. Ketika seorang antikristus ingin mundur, mereka akan lebih memilih mati daripada bertobat. Namun, ketika orang biasa dan rusak merasa putus asa dan berpikir untuk meninggalkan gereja, dengan bantuan dan persekutuan dari orang lain, dibantu oleh sikap kooperatif dan proaktifnya sendiri, serta diiringi tindakan berdoa, mencari, dan membaca firman Tuhan, firman Tuhan dapat secara perlahan memengaruhinya, mengubahnya, serta menentukan apakah mereka tetap tinggal atau pergi, mengubah keputusan, dan pikirannya. Sementara itu, firman Tuhan juga dapat membantunya untuk secara perlahan mengembangkan sikap pertobatan, sikap positif, dan tekad untuk bertahan yang secara perlahan memungkinkannya untuk menjadi kuat. Inilah perwujudan dari proses jalan masuk kehidupan bagi orang normal. Sebaliknya, antikristus akan berjuang sampai titik darah penghabisan. Mereka tidak akan pernah bertobat dan lebih memilih mati daripada mengakui bahwa mereka bersalah, daripada mengenal diri sendiri, dan daripada melepaskan keinginannya akan berkat. Mereka tidak memiliki sedikit pun jalan masuk kehidupan. Jadi, untuk orang seperti itu, yang tidak bersedia berjerih payah atau yang tidak bekerja dengan baik, cukup sarankan mereka untuk meninggalkan gereja. Itu adalah keputusan yang bijak dan cara yang paling arif untuk menangani persoalan tersebut. Bahkan jika engkau tidak menyarankan hal tersebut kepadanya, apakah engkau bisa membuatnya tetap tinggal? Dapatkah engkau mengubah cara pengejaran atau sudut pandangnya? Engkau tidak akan pernah bisa mengubahnya. Ada beberapa orang yang didorong untuk tetap tinggal, dibantu, dan didukung oleh rumah Tuhan karena kenegatifan, kelemahan, dan watak-watak rusak yang mereka perlihatkan adalah hal yang umum bagi semua orang biasa dan rusak, dan termasuk dalam kategori normal. Dengan bersekutu tentang firman Tuhan serta melalui bantuan dan dukungan orang lain, mereka secara bertahap dapat menjadi kuat, mencapai tingkat pertumbuhan, menumbuhkan iman kepada Tuhan, dan tulus dalam menjalankan tugasnya. Seperti itulah orang yang harus kita bantu dan dorong untuk tetap tinggal. Namun, bagi antikristus yang tidak ingin berjerih payah, atau tidak berjerih payah dengan baik, doronglah mereka untuk pergi, karena jauh sebelum engkau menyarankannya untuk pergi, mereka sudah ingin melakukannya, atau sudah berada di ambang untuk pergi kapan saja. Ini adalah berbagai perwujudan dan pemikiran yang dimiliki oleh antikristus ketika dihadapkan pada pemberhentian dan keinginan untuk mundur.

IV. Perilaku Antikristus Ketika Mereka Tidak Dipromosikan

Ada satu lagi tipe orang yang tidak mengejar kebenaran. Karena orang semacam ini tidak mengejar kebenaran, mereka tidak menjalankan tugas-tugas penting, dan akibatnya, mereka jarang mengalami pemangkasan di rumah Tuhan. Mereka juga belum pernah mengalami pemberhentian dari tugas-tugasnya, dan tentu saja, mereka sangat jarang mengalami penyesuaian penugasan tugas. Namun, ketika mereka belum juga dipromosikan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka mulai sering mengevaluasi seberapa besar harapan mereka untuk diberkati. Apalagi ketika melihat firman Tuhan yang berbunyi, “Orang yang tidak mengejar kebenaran tidak dapat memperoleh keselamatan,” mereka merasa bahwa harapan mereka untuk diberkati sangatlah kecil, dan mereka pun mulai berpikir untuk mundur. Beberapa dari orang-orang yang tidak pernah mengejar kebenaran ini, memiliki pengetahuan dan kemampuan tertentu, dan karena mereka belum pernah dipromosikan, mereka merasa tidak puas dan mulai mengeluh. Mereka ingin mundur, tetapi takut akan kehilangan kesempatan untuk diberkati. Namun, jika tidak mundur, mereka tetap tidak akan dipromosikan—mereka terjebak dalam dilema. Apa pendapat engkau semua tentang persoalan ini? Meskipun orang-orang tersebut tidak mengejar kebenaran, beberapa di antaranya cukup rajin dan bersemangat. Apa pun tugas yang dijalankan, mereka selalu bersedia mempelajari pengetahuan profesional yang relevan, selalu ingin dipromosikan oleh rumah Tuhan, dan berharap bisa menonjol suatu hari nanti dan memperoleh status serta berbagai keuntungan yang mereka inginkan. Secara sepintas, orang-orang seperti ini tampak pendiam, tidak diperhatikan, rajin, dan bersungguh-sungguh ketika bersama orang lain, tetapi hati mereka dipenuhi ambisi dan keinginan. Apakah moto mereka? Kesempatan berpihak kepada mereka yang siap. Di permukaan, mereka sama sekali tidak diperhatikan, tidak memamerkan diri, tidak bersaing atau berebut sesuatu, tetapi di dalam hati, mereka menyimpan “ambisi besar”. Itulah sebabnya, ketika melihat seseorang dipromosikan dan menjadi pemimpin dan pekerja di gereja, mereka merasa agak makin sedih dan kecewa. Siapa pun yang dipromosikan, dibina, atau diberi peranan penting, baginya mereka, itu selalu menjadi pukulan. Bahkan ketika seseorang dihormati, dipuji, dan didukung oleh saudara-saudari, dalam hati, mereka merasa iri dan sedih. Beberapa bahkan diam-diam mencucurkan air mata, kerap bertanya ke diri sendiri, “Kapan aku akan dihormati dan dicalonkan? Kapan aku akan dikenal oleh yang di atas? Kapan seorang pemimpin akan melihat kelebihan, kebajikan, karunia, dan bakatku? Kapan aku akan dipromosikan dan dibina?” Mereka merasa tertekan dan negatif, tetapi tidak ingin terus seperti itu. Jadi, mereka diam-diam menyemangati diri sendiri untuk tidak merasa negatif, memiliki kegigihan, dan pantang menyerah. Mereka sering mengingatkan dirinya sendiri dengan berkata, “Aku adalah seseorang dengan ambisi besar. Aku tidak boleh puas hanya menjadi orang biasa, orang kebanyakan. Aku tidak boleh rela hanya menjalani kehidupan yang sibuk, tetapi biasa-biasa saja. Imanku kepada tuhan haruslah luar biasa dan menghasilkan pencapaian besar. Jika aku terus menjalani kehidupan yang tenang dan biasa-biasa saja begini, itu sangat pengecut dan menyesakkan! Aku tidak bisa menjadi orang seperti itu. Aku akan bekerja dua kali lebih keras, memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik-baiknya, lebih banyak membaca dan menghafal firman tuhan, memperoleh pengetahuan, dan mempelajari profesi ini lebih dalam. Aku harus melakukan apa yang orang lain bisa lakukan, dan aku harus mampu bersekutu tentang hal-hal yang bisa dipersekutukan orang lain.” Setelah bekerja keras selama beberapa waktu, pemilihan gereja pun tiba, tetapi mereka tetap tidak terpilih. Setiap kali gereja mencari seseorang untuk dibina, dipromosikan, atau diberikan peran penting, mereka tidak terpilih. Setiap kali mereka berpikir bahwa mereka memiliki harapan untuk dipromosikan, mereka akhirnya kecewa, dan setiap kekecewaan pun membuatnya merasa putus asa dan negatif. Mereka mulai merasa bahwa diberkati dalam imannya kepada Tuhan adalah hal yang sangat jauh dari dirinya. Akhirnya, gagasan untuk mundur pun muncul di benaknya. Namun, mereka tidak mau mundur, tetapi justru ingin bekerja lebih keras dan berjuang sekali lagi. Makin keras mereka bekerja dan berjuang, makin besar harapannya untuk direkomendasikan dan dipromosikan oleh seseorang. Makin besar harapan mereka, tetapi pada akhirnya, yang mereka terima hanyalah kekecewaan. Inilah bagaimana kesombongan dan keinginan untuk diberkati menyiksa mereka. Setiap kekecewaan membuatnya merasa seperti sedang dibakar dan ditempa dalam kobaran api. Mereka tidak dapat memperoleh yang diinginkannya, ingin mundur, tetapi merasa tidak mampu. Mereka tidak mampu menggenggam apa yang ingin dicapai, dan yang tersisa hanyalah kekecewaan, keputusasaan, dan penantian yang tak berkesudahan. Mereka ingin mundur, tetapi takut kehilangan berkat yang besar, dan makin mereka ingin mempertahankan berkat tersebut, makin mereka tidak mampu mempertahankannya. Akhirnya, mereka terjebak dalam pergumulan terus-menerus antara harapan untuk mendapatkan berkat dan kekecewaan, dan itu sangat menyakitkan hatinya. Namun, apakah mereka akan berdoa kepada Tuhan untuk masalah ini? Tidak, mereka tidak akan melakukannya. Mereka berpikir, “Apa gunanya berdoa? Saudara-saudari tidak memujiku, para pemimpin juga tidak menghargaiku. Jadi, apakah tuhan akan membuat pengecualian dan memberiku peran penting?” Mereka tahu bahwa menempatkan harapannya pada orang lain hanya akan membuatnya kecewa, dan menaruh harapan untuk diberkati pada Tuhan juga bukanlah tindakan yang aman. Mereka pernah melihat firman Tuhan yang berbunyi, “Orang yang tidak mengejar kebenaran tidak dapat memperoleh keselamatan,” dan mereka pun menjadi putus asa dan kecewa. Tidak ada yang memperhatikannya di gereja, dan mereka juga tidak melihat adanya harapan. Ketika mereka bercermin pada dirinya sendiri, mereka pun tidak melihat adanya harapan untuk memperoleh berkat, lalu berpikir, “Haruskah aku mundur atau tetap bertahan? Apakah aku benar-benar tidak memiliki harapan untuk diberkati?” Tahun demi tahun berlalu sementara mereka terus dalam kebimbangan dan memikirkan hal tersebut berulang kali, dan mereka tetap tidak dapat dipromosikan atau ditempatkan di posisi penting. Mereka ingin bersaing demi status, tetapi merasa bahwa itu bukanlah hal yang rasional atau pantas untuk dilakukan. Mereka merasa malu melakukannya. Namun, jika tidak bersaing demi status, lalu kapan mereka akan dipromosikan dan diberi peran penting? Mereka berpikir tentang orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang ada bersamanya, yang menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugas bersama-sama. Ada banyak sekali di antara mereka yang telah dipromosikan dan diberi peran penting, sedangkan mereka sendiri tidak bisa mendapatkan peran penting, betapa pun kerasnya dirinya berusaha. Mereka merasa bingung dan kehilangan arah. Mereka tidak pernah bersekutu atau terbuka kepada siapa pun tentang gagasan, keadaan, pemikiran, pandangan, penyimpangan, dan kekurangannya. Mereka betul-betul menutup diri. Sekilas, mereka tampaknya berbicara dengan wajar dan bertindak dengan cara yang agak rasional, tetapi ambisi dan keinginan dalam dirinya sangatlah kuat. Mereka berusaha keras dan berjuang serta menanggung penderitaan dan membayar harga demi mewujudkan ambisi dan keinginannya, dan mereka bersedia mengorbankan segalanya demi harapannya untuk diberkati. Namun, ketika tidak melihat hasil yang diinginkan, mereka pun dipenuhi kebencian dan amarah terhadap Tuhan, rumah Tuhan, dan bahkan semua orang di gereja. Mereka membenci semua orang karena tidak melihat usahanya, kelebihan, dan kebaikannya. Mereka juga membenci Tuhan karena tidak memberinya kesempatan, tidak mempromosikannya atau memberinya peran penting. Dengan rasa iri dan kebencian yang begitu besar di hatinya, dapatkah mereka mengasihi saudara-saudarinya? Dapatkah mereka memuji Tuhan? Dapatkah mereka melepaskan ambisi dan keinginan mereka untuk menerima kebenaran, melaksanakan tugas mereka dengan baik, dengan kaki berpijak kokoh di bumi, dan menjadi orang biasa? Dapatkah mereka membuat keputusan seperti itu? (Tidak.) Mereka bukan hanya tidak memiliki tekad tersebut, melainkan juga tidak memiliki keinginan untuk bertobat. Setelah menyembunyikan dirinya seperti ini selama bertahun-tahun, kebenciannya terhadap rumah Tuhan, saudara-saudari, bahkan terhadap Tuhan, tumbuh makin kuat. Seberapa kuat kebenciannya? Mereka berharap agar saudara-saudarinya tidak bisa menjalankan tugas-tugasnya dengan baik, agar pekerjaan rumah Tuhan terhenti, dan rencana pengelolaan Tuhan berantakan. Mereka bahkan berharap agar saudara-saudarinya ditangkap oleh naga merah yang sangat besar. Mereka membenci saudara-saudarinya dan juga membenci Tuhan. Mereka mengeluh bahwa Tuhan tidaklah benar, mengutuk dunia karena tidak ada penyelamat, dan wajah Iblisnya pun sepenuhnya tersingkap. Orang seperti ini biasanya sangat menyembunyikan dirinya, pandai menjaga kepura-puraan di luar, berpura-pura rendah hati, lembut, dan penuh kasih, padahal sebenarnya mereka adalah serigala berbulu domba. Mereka menyembunyikan niat jahat dan tidak pernah mengungkapkannya, tidak ada yang dapat melihat siapa mereka sebenarnya, apa yang mereka pikirkan. Siapa pun yang pernah berinteraksi dengannya selama beberapa waktu, dapat melihat bahwa mereka sangat iri hati, suka bersaing, sangat ingin menonjol, selalu berusaha untuk menjadi lebih baik dari orang lain, dan selalu ingin menjadi yang pertama dalam segala hal yang dilakukan. Inilah yang terlihat dari luar, tetapi apakah itu diri mereka yang sebenarnya? Pada kenyataannya, keinginan mereka untuk mendapatkan berkat bahkan lebih kuat. Mereka berharap bahwa melalui kerja keras, pengorbanan, dan harga yang mereka bayar secara diam-diam, orang-orang dapat melihat kebaikan dan kemampuan kerjanya agar mereka dapat diberi peran penting di rumah Tuhan. Lalu apa hasil dari diberi peran penting itu? Hasilnya adalah mereka sangat disegani oleh semua orang dan akhirnya mewujudkan ambisi besarnya. Mereka dapat menjadi sosok yang menonjol di antara orang lain, yaitu seseorang yang sangat dihormati dan dikagumi oleh semua orang, dan semua kerja keras, harga yang dibayar, dan perjuangannya selama bertahun-tahun tidak akan sia-sia. Itulah ambisi dan keinginan yang tersembunyi di lubuk hatinya.

Orang-orang semacam itu tidak mengejar kebenaran, tetapi mereka masih ingin dipromosikan dan diberi peran penting di rumah Tuhan. Dalam hatinya, mereka percaya bahwa makin besar kemampuan kerja seseorang, makin tinggi posisi yang mereka dapatkan, makin sering mereka dipromosikan dan dihargai di rumah Tuhan, maka makin besar pula kesempatannya untuk menerima berkat, mahkota, dan upah. Mereka percaya bahwa jika seseorang tidak memiliki kemampuan kerja atau keahlian tertentu, orang itu tidak memenuhi syarat untuk diberkati. Mereka berpikir bahwa karunia, keahlian, kemampuan, keterampilan, tingkat pendidikan, kemampuan kerja seseorang, dan bahkan yang disebut kekuatan dan kelebihan dalam kemanusiaan mereka yang dihargai di dunia, seperti tekad untuk mengungguli orang lain dan sikap pantang menyerah, dapat dijadikan modal untuk menerima berkat dan upah. Standar macam apakah ini? Apakah ini standar yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Itu tidak sesuai dengan standar kebenaran. Jadi, bukankah ini logika Iblis? Bukankah ini logika zaman yang jahat dan kecenderungan dunia yang jahat? (Benar.) Dilihat dari logika, cara, dan kriteria yang mereka gunakan untuk menilai sesuatu, serta sikap dan pendekatan mereka terhadap hal tersebut, tampaknya mereka seolah-olah tidak pernah mendengar atau membaca firman Tuhan, sepenuhnya tidak mengetahui firman Tuhan. Namun faktanya, mereka mendengar, membaca, dan mendoa-bacakan firman Tuhan setiap hari. Lalu, mengapa pandangan mereka tidak pernah berubah? Satu hal yang pasti—sebanyak apa pun mereka mendengar atau membaca firman Tuhan, di dalam hatinya mereka tidak akan pernah yakin bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kriteria untuk mengukur segala hal. Mereka tidak akan memahami atau menerima fakta ini dari hatinya. Itulah sebabnya, betapa pun tidak masuk akal atau menyimpangnya pandangan mereka, mereka akan tetap mempertahankannya selamanya, dan sebenar apa pun firman Tuhan, mereka akan menolak dan mengecamnya. Inilah natur kejam antikristus. Begitu mereka gagal mendapatkan peran penting, dan keinginan serta ambisinya tidak terpenuhi, sifat asli dan natur kejam mereka pun terungkap, dan mereka ingin menyangkal keberadaan Tuhan. Sebenarnya, sebelum menyangkal keberadaan Tuhan, mereka telah menyangkal bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Justru karena esensi natur mereka adalah menyangkal kebenaran, menyangkal bahwa firman Tuhan adalah kriteria untuk mengukur segalanya, mereka mampu bersikap memusuhi Tuhan dengan cara seperti ini. Setelah begitu banyak perhitungan, perencanaan, dan kerja kerasnya tidak menghasilkan posisi penting, mereka mulai berpikir untuk menyangkal, mengkhianati, menolak Tuhan dan untuk meninggalkan rumah Tuhan. Meskipun mereka tidak terlihat memperebutkan kekuasaan dan keuntungan, atau tidak mencari cara sendiri, atau secara terang-terangan mendirikan kerajaan independen, atau mengelola statusnya sendiri, kita dapat melihat dari esensi naturnya bahwa mereka adalah antikristus yang sesungguhnya. Mereka berpikir bahwa apa pun pengejaran mereka adalah benar, dan apa pun yang dikatakan oleh firman Tuhan, bagi mereka firman itu tidak layak disebutkan atau didengarkan, apalagi digunakan. Makhluk macam apa orang-orang seperti ini? Firman Tuhan tidak berdampak sama sekali pada mereka, tidak menggerakkannya, tidak menyentuh hati, dan tidak juga menarik baginya. Lalu, apa yang mereka anggap berharga? Karunia, bakat, kemampuan, pengetahuan, strategi manusia, serta ambisi, rencana besar, dan usaha besarnya. Itulah yang mereka anggap bernilai. Apa semua itu? Apakah semua itu berharga bagi Tuhan? Tidak. Itu semua adalah hal-hal yang dihargai dan dikagumi oleh umat manusia yang rusak, dan juga oleh Iblis. Semua itu justru berlawanan dengan jalan Tuhan, firman-Nya, dan tuntutan-Nya terhadap mereka yang Dia selamatkan. Namun, orang-orang seperti ini tidak pernah berpikir bahwa semuanya berasal dari Iblis, itu adalah kejahatan dan bertentangan dengan kebenaran. Sebaliknya, mereka justru menghargai semua hal tersebut, mempertahankannya dengan teguh, dan memandangnya sebagai yang tertinggi. Mereka bahkan menggunakan hal tersebut untuk menggantikan pengejaran dan penerimaan kebenaran. Bukankah ini pemberontakan yang luar biasa? Pada akhirnya, apa hasil satu-satunya dari pemberontakan mereka yang luar biasa serta sikapnya yang sangat tidak masuk akal tersebut? Hasilnya adalah orang-orang itu tidak akan dapat diselamatkan dan tidak akan ada orang yang bisa mengubah mereka. Inilah nasib mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang ini seperti sedang diam-diam membangun kekuatan dan menunggu waktu yang tepat? Prinsip yang mereka pegang adalah emas asli pada akhirnya pasti akan berkilau. Mereka harus diam-diam belajar membangun kekuatan, menunggu waktu dan kesempatan yang tepat, sambil membuat persiapan dan berencana untuk masa depan, keinginan, dan impian mereka. Dilihat dari prinsip yang dipegang, prinsip bertahan hidup, tujuan yang mereka kejar, dan hal-hal yang mereka dambakan dalam esensi batin mereka, orang-orang ini adalah antikristus yang sesungguhnya. Ada yang berkata, “Namun, bukankah antikristus mendirikan kerajaan independen dan memperebutkan status?” Nah, apakah orang-orang seperti itu mampu mendirikan suatu kerajaan independen setelah mendapatkan kekuasaan? Apakah mereka mampu menyiksa orang? (Ya.) Begitu mereka berkuasa, apakah mereka mampu melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Apakah mereka mampu mengejar kebenaran? Apakah mereka akan membawa orang ke hadirat Tuhan? (Tidak.) Apakah yang akan terjadi jika orang-orang seperti itu diberi posisi penting? Mereka akan mempromosikan orang-orang yang berkarunia, pandai bicara, dan berpengetahuan, terlepas dari apakah orang-orang itu dapat melakukan pekerjaan atau tidak. Mereka akan mempromosikan orang-orang yang seperti dirinya, sementara mereka akan menekan orang-orang yang benar, memahami hal-hal rohani, mengejar kebenaran, dan orang yang jujur. Ketika situasi seperti ini terjadi, bukankah esensi antikristus mereka tersingkap? Bukankah hal tersebut menjadi sangat jelas? Ada yang mungkin tidak begitu mengerti ketika Aku katakan di awal bahwa siapa pun yang ingin mundur ketika tidak mendapat peran penting dan tidak memiliki harapan untuk diberkati adalah antikristus. Namun sekarang, dapatkah engkau melihat bahwa mereka adalah antikristus? (Ya.)

Ketika beberapa orang diberhentikan dari posisinya sebagai pemimpin, dan mereka mendengar Yang di Atas mengatakan bahwa mereka tidak akan dibina atau dipakai lagi, mereka merasa sangat sedih dan menangis sejadi-jadinya, seolah-olah mereka telah disingkirkan. Apa masalahnya? Apakah tidak lagi dibina atau dipakai berarti mereka telah disingkirkan? Apakah itu berarti bahwa mereka tidak dapat memperoleh keselamatan? Apakah ketenaran, keuntungan, dan status benar-benar sepenting itu baginya? Jika mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran, ketika kehilangan ketenaran, keuntungan, dan status, mereka seharusnya merenungkan diri sendiri dan merasa benar-benar menyesal. Mereka seharusnya memilih jalan mengejar kebenaran, membuka lembaran baru, dan tidak terlalu kecewa atau menangis berlebihan. Jika mereka tahu dalam hatinya bahwa mereka telah diberhentikan oleh rumah Tuhan karena tidak melakukan pekerjaan nyata dan tidak mengejar kebenaran, lalu mereka mendengar rumah Tuhan mengatakan bahwa mereka tidak akan dipromosikan atau dipakai lagi, mereka seharusnya merasa malu, merasa berutang kepada Tuhan, merasa telah mengecewakan Tuhan. Mereka harus menyadari bahwa mereka tidak layak dipakai oleh Tuhan. Jika demikian, mereka dapat dianggap memiliki sedikit nalar. Namun, jika mereka menjadi negatif dan kecewa ketika mendengar bahwa rumah Tuhan tidak akan membina atau memakai mereka lagi, itu menunjukkan bahwa mereka mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Keinginan mereka untuk mendapatkan berkat sangatlah kuat, mereka sangat menghargai status, tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata. Wajar jika mereka diberhentikan. Mereka seharusnya merenung dan memahami watak rusaknya, menyadari bahwa jalan yang ditempuhnya adalah jalan yang salah. Mereka menempuh jalan antikristus dengan mengejar status, ketenaran, dan keuntungan, bukan hanya Tuhan tidak akan berkenan, melainkan juga itu akan menyinggung watak-Nya. Jika mereka melakukan segala macam kejahatan, mereka juga akan dihukum oleh Tuhan. Bukankah engkau semua juga memiliki masalah seperti ini? Bukankah engkau semua akan merasa tidak senang jika kini Aku mengatakan bahwa engkau semua tidak memiliki pemahaman rohani? (Ya.) Ketika beberapa orang mendengar pemimpin tingkat atas mengatakan bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani, mereka merasa tidak mampu memahami kebenaran, Tuhan pasti tidak menginginkannya, dan mereka tidak mempunyai harapan untuk diberkati. Namun, meskipun merasa sedih, mereka masih bisa menjalankan tugas seperti biasa. Orang-orang seperti ini memiliki sedikit nalar. Ketika ada yang mendengar seseorang mengatakan bahwa dirinya tidak memiliki pemahaman rohani, mereka menjadi negatif dan tidak mau lagi melaksanakan tugasnya. Mereka berpikir, “Engkau bilang aku tidak memiliki pemahaman rohani. Bukankah itu berarti aku tidak memiliki harapan untuk diberkati? Jika aku tidak akan mendapatkan berkat di masa depan, untuk apa aku percaya? Aku tidak akan menerima jika hanya disuruh melakukan pelayanan. Siapa yang mau bekerja keras untukmu jika tidak ada imbalannya? Aku tidak sebodoh itu!” Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati nurani dan nalar? Mereka menikmati begitu banyak kasih karunia Tuhan, tetapi tidak tahu bagaimana membalasnya. Bahkan, untuk melakukan pelayanan pun, mereka tidak mau. Orang-orang semacam itu telah tamat. Mereka bahkan tidak bisa menyelesaikan tugas pelayanan, dan tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan. Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika mereka memiliki hati yang tulus untuk Tuhan dan iman sejati kepada-Nya, apa pun penilaian yang diberikan kepada mereka, itu hanya akan membantunya untuk benar-benar lebih mengenal diri sendiri dengan akurat. Mereka seharusnya menyikapi persoalan itu secara tepat dan tidak membiarkannya memengaruhi mereka dalam mengikuti Tuhan atau menjalankan tugas. Sekalipun mereka tidak dapat menerima berkat, mereka seharusnya tetap bersedia melakukan pelayanan bagi Tuhan sampai akhir, melakukannya dengan gembira, tanpa keluhan, dan mereka seharusnya tunduk pada pengaturan Tuhan atas segala sesuatu—hanya dengan begitu, mereka akan menjadi orang yang berhati nurani dan bernalar. Baik seseorang menerima berkat atau mengalami kemalangan, itu ada di tangan Tuhan. Dialah yang berdaulat atas hal tersebut dan mengaturnya, dan ini bukanlah sesuatu yang dapat diminta atau diupayakan oleh manusia. Hal itu justru bergantung pada apakah orang tersebut dapat menaati firman Tuhan, menerima kebenaran, dan menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan tuntutan-Nya. Tuhan akan membalas setiap orang sesuai dengan perbuatannya. Jika seseorang sedikit memiliki ketulusan ini dan memberikan segala kekuatan yang dapat mereka kerahkan dalam tugas yang harus mereka lakukan, itu sudah cukup, dan mereka akan memperoleh perkenanan dan berkat Tuhan. Sebaliknya, jika seseorang tidak melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar dan bahkan melakukan segala macam kejahatan, tetapi tetap ingin menerima berkat dari Tuhan, bukankah tindakan mereka yang demikian itu sangat tidak bernalar? Jika engkau merasa belum melakukannya dengan cukup baik, sudah mengerahkan banyak tenaga, tetapi tetap tidak mampu menangani berbagai persoalan dengan prinsip, merasa berutang kepada Tuhan, tetapi Dia tetap memberkatimu dan menunjukkan kasih karunia-Nya kepadamu, bukankah ini berarti Tuhan sedang menunjukkan kemurahan-Nya kepadamu? Jika Tuhan ingin memberkatimu, tidak ada seorang pun yang dapat mengambilnya. Engkau mungkin merasa belum berbuat cukup baik, tetapi dalam penilaian Tuhan, Dia mengatakan bahwa engkau tulus dan telah memberikan yang terbaik, dan Dia ingin menunjukkan kasih karunia dan memberkatimu. Tindakan Tuhan tidak ada yang salah, dan engkau harus memuji kebenaran-Nya. Apa pun yang Tuhan lakukan, itu selalu benar, dan sekalipun engkau menyimpan gagasan tentang apa yang Tuhan lakukan, berpikir bahwa apa yang Dia lakukan tidak mempertimbangkan perasaan manusia, bahwa itu tidak sesuai dengan keinginanmu, engkau harus tetap memuji Tuhan. Mengapa engkau harus melakukannya? Engkau semua tidak tahu alasannya, bukan? Itu sebenarnya mudah dijelaskan, yaitu karena Tuhan adalah Tuhan dan engkau adalah manusia; Dia adalah Sang Pencipta dan engkau adalah makhluk ciptaan. Engkau tidak memiliki hak untuk menuntut Tuhan melakukan sesuatu atau memperlakukanmu dengan cara tertentu, sedangkan Tuhan memiliki hak untuk menuntutmu. Berkat, kasih karunia, upah, mahkota—bagaimana semua hal tersebut diberikan dan kepada siapa, itu semua terserah Tuhan. Mengapa terserah Tuhan? Karena semua itu adalah milik Tuhan, bukan aset milik bersama antara manusia dan Tuhan untuk dibagi rata. Itu adalah milik Tuhan, dan Tuhan memberikannya kepada siapa pun yang Dia kehendaki. Jika Tuhan tidak berkehendak memberikannya kepadamu, engkau tetap harus tunduk kepada-Nya. Jika engkau berhenti memercayai Tuhan karena alasan tersebut, apa yang bisa diselesaikan? Apakah engkau akan berhenti menjadi makhluk ciptaan? Apakah engkau dapat lepas dari kedaulatan-Nya? Tuhan tetap berdaulat atas segala sesuatu, dan ini adalah fakta yang tidak akan pernah berubah. Identitas, status, dan esensi Tuhan tidak akan pernah bisa disamakan dengan identitas, status, dan esensi manusia, dan ini juga tidak akan pernah berubah—Tuhan akan selamanya menjadi Tuhan, dan manusia akan selamanya menjadi manusia. Jika orang mampu memahami hal ini, apa yang harus mereka lakukan? Mereka harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan—ini cara paling rasional untuk menyikapi segala sesuatu, tidak ada cara lain yang dapat dipilih. Jika engkau tidak tunduk, itu berarti engkau memberontak, dan jika engkau menentang dan berargumen, itu berarti engkau sangat memberontak, dan harus dihancurkan. Kemampuan untuk tunduk kepada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, menunjukkan bahwa engkau bernalar. Ini adalah sikap yang harus dimiliki oleh manusia, dan hanya sikap inilah yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Misalnya, jika engkau memelihara seekor kucing atau anjing—apakah kucing atau anjing itu berhak menuntut agar engkau membelikannya berbagai makanan lezat atau mainan yang menyenangkan? Adakah kucing atau anjing yang begitu tidak masuk akal sehingga menuntut pemiliknya? (Tidak.) Lalu, apakah ada anjing yang memilih untuk meninggalkan pemiliknya setelah melihat anjing di rumah orang lain hidup lebih baik darinya? (Tidak.) Naluri alaminya akan berpikir, “Pemilikku memberiku makanan dan tempat tinggal, jadi aku harus menjaga rumah pemilikku. Bahkan seandainya pemilikku tidak memberiku makanan atau memberiku makanan yang tidak terlalu enak, aku tetap harus menjaga rumahnya.” Anjing itu tidak memiliki pikiran lain yang tidak semestinya. Entah pemiliknya itu baik atau tidak, anjing itu sangat senang setiap kali pemiliknya pulang, ekornya terus dikibas-kibaskan dengan sangat gembira. Entah pemiliknya itu menyukainya atau tidak, entah pemiliknya itu membelikannya makanan lezat atau tidak, anjing itu selalu berperilaku sama terhadap pemiliknya, dan tetap menjaga rumah pemiliknya. Jadi, dari sudut pandang ini, apakah manusia lebih buruk daripada anjing? (Ya.) Manusia selalu membuat tuntutan kepada Tuhan dan selalu memberontak terhadap-Nya. Apakah akar dari masalah ini? Akarnya adalah manusia memiliki watak rusak dan tidak dapat menjaga posisinya sebagai makhluk ciptaan sehingga mereka kehilangan nalurinya dan menjadi seperti Iblis. Naluri mereka berubah menjadi naluri Iblis untuk melawan Tuhan, menolak kebenaran, melakukan kejahatan, dan tidak tunduk kepada-Nya. Bagaimana naluri manusia itu dapat dipulihkan? Mereka harus memiliki hati nurani dan nalar, melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh manusia, dan menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya. Itu seperti anjing yang menjaga rumah atau kucing yang menangkap tikus—seperti apa pun perlakuan pemiliknya, mereka menggunakan segenap kekuatan yang dimiliki untuk melakukan hal itu, mencurahkan diri sepenuhnya pada tugas tersebut, tetap berada di tempatnya, dan memanfaatkan nalurinya sepenuhnya agar pemiliknya menyukainya. Jika manusia mampu melakukan itu, Tuhan tidak perlu mengucapkan semua firman ini atau menyatakan semua kebenaran ini. Manusia telah begitu rusak, tidak memiliki nalar dan hati nurani, serta memiliki integritas yang rendah. Watak rusak mereka terus-menerus menimbulkan masalah, terungkap dalam dirinya, memengaruhi pilihan dan pikirannya, membuat mereka memberontak terhadap Tuhan dan tidak mampu tunduk kepada-Nya, serta membuat mereka selalu memiliki keinginan, ide, dan kesukaannya sendiri sehingga kebenaran tidak pernah dapat menguasainya, atau menjadi hidupnya. Inilah alasan mengapa Tuhan harus menghakimi, menguji, dan memurnikan mereka dengan firman-Nya agar mereka dapat diselamatkan. Sebaliknya, antikristus selalu memainkan peran negatif di antara orang-orang. Mereka seutuhnya adalah setan dan Iblis. Mereka bukan hanya tidak menerima kebenaran, melainkan juga tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Mereka juga merebut dengan paksa demi memperoleh berkat, mahkota, dan upah dari Tuhan. Sampai sejauh manakah mereka berjuang? Mereka berjuang sampai ke titik di mana mereka benar-benar tidak tahu malu dan sama sekali tidak bernalar. Jika setelah melakukan segala macam kejahatan, mereka disingkapkan dan disingkirkan, mereka akan menyimpan dendam dalam hati. Mereka akan mengutuk Tuhan, mengutuk para pemimpin dan pekerja, serta membenci gereja dan semua orang percaya sejati. Ini sepenuhnya memperlihatkan wajah buruk dari semua orang jahat dan antikristus.

Butir kedua belas dari berbagai perwujudan antikristus adalah: mereka ingin mundur ketika tidak memiliki status atau tidak ada harapan untuk memperoleh berkat. Kita akan membahas makna “mundur” dengan bahasa yang sederhana. Makna harfiah dari “mundur” adalah mundur dari satu tempat ke tempat lain—ini yang disebut sebagai “mundur”. Selalu ada beberapa orang yang tidak mencintai kebenaran di rumah Tuhan, yang dengan sukarela meninggalkan gereja dan saudara-saudari karena mereka muak menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah, serta tidak bersedia menjalankan tugasnya—ini disebut mundur. Ini adalah makna harfiah dari kata “mundur”. Akan tetapi, ketika seseorang benar-benar digolongkan sebagai orang yang telah mundur di mata Tuhan, itu sebenarnya bukan sekadar masalah bahwa mereka telah meninggalkan rumah-Nya, mereka tidak lagi terlihat, atau mereka telah dicoret dari daftar gereja. Sebenarnya, jika seseorang tidak pernah membaca firman Tuhan, maka sebesar apa pun imannya, dan terlepas apakah dia mengaku dirinya sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, itu membuktikan bahwa di dalam hatinya, dia tidak mengakui bahwa Tuhan itu ada, dan tidak mengakui bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Bagi Tuhan, orang itu telah mundur dan tidak lagi dianggap sebagai anggota rumah-Nya. Mereka yang tidak membaca firman Tuhan adalah salah satu jenis orang yang telah mundur. Tipe lainnya adalah orang-orang yang tidak pernah ikut serta dalam kehidupan bergereja dan dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan bergereja, seperti ketika saudara-saudari menyanyikan lagu pujian, mendoa-bacakan firman Tuhan, serta bersekutu tentang pemahaman berdasarkan pengalaman pribadinya bersama-sama. Tuhan memandang mereka sebagai orang-orang yang telah mundur. Ada jenis lainnya: mereka yang tidak mau menjalankan tugas. Apa pun tuntutan rumah Tuhan terhadap mereka, jenis pekerjaan apa pun yang gereja berikan kepada mereka, tugas apa pun yang gereja ingin mereka jalankan, entah itu besar atau kecil, bahkan dalam hal yang begitu sederhana seperti meminta mereka untuk sesekali menyampaikan pesan—mereka tidak mau melakukannya. Mereka, yang mengaku sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, bahkan tidak mampu melakukan tugas yang bisa dibantu oleh orang yang tidak percaya; ini adalah penolakan untuk menerima kebenaran dan penolakan untuk melakukan tugas. Bagaimanapun saudara-saudari menasihatinya, mereka menolak dan tidak menerimanya; ketika gereja mengatur suatu tugas untuk mereka lakukan, mereka mengabaikannya dan membuat banyak alasan untuk menolaknya. Mereka adalah orang-orang yang menolak untuk melakukan tugas. Bagi Tuhan, orang semacam itu telah mundur. Mundurnya mereka bukanlah masalah rumah Tuhan telah mengeluarkan atau mencoret mereka dari daftar gereja, melainkan karena mereka sendiri tidak memiliki iman yang sejati—mereka tidak mengakui dirinya sebagai orang yang percaya kepada Tuhan. Siapa pun yang termasuk dalam salah satu dari tiga kategori tersebut adalah orang yang telah dianggap mundur. Apakah ini definisi yang akurat? (Ya.) Jika engkau tidak membaca firman Tuhan, apakah engkau dapat dianggap sebagai orang yang percaya kepada Tuhan? Jika engkau tidak hidup dalam kehidupan bergereja, tidak berinteraksi atau bergaul dengan saudara-saudarimu, apakah engkau masih dianggap sebagai orang percaya? Tentu tidak. Selain itu, jika engkau menolak melaksanakan tugasmu, bahkan tidak memenuhi kewajibanmu sebagai makhluk ciptaan, itu bahkan lebih serius. Ketiga tipe orang ini adalah mereka yang Tuhan anggap telah mundur. Bukan karena mereka diusir atau dikeluarkan dari rumah Tuhan, melainkan karena mereka secara sukarela mundur dan menyerah atas keinginannya sendiri. Perilaku mereka sepenuhnya menunjukkan bahwa mereka tidak mencintai atau menerima kebenaran. Mereka adalah contoh tipikal dari orang-orang yang hanya ingin makan roti hingga kenyang dan berharap mendapatkan berkat.
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Bab Tiga Belas: Mereka Mengendalikan Keuangan Gereja, Juga Mengendalikan Hati Orang

I. Antikristus Mengendalikan Hati Orang

Hari ini mari kita bersekutu tentang butir ketiga belas dari berbagai perwujudan antikristus—mereka mengendalikan keuangan gereja, juga mengendalikan hati orang. Dilihat dari berbagai perwujudan antikristus yang berbeda-beda, setiap butir dari perwujudan antikristus berkaitan dengan watak dan esensi mereka yang muak akan kebenaran, kejam, dan jahat. Butir tiga belas tidak terkecuali dalam hal ini. “Mereka mengendalikan keuangan gereja, juga mengendalikan hati orang”—berdasarkan perwujudan ini, engkau dapat melihat bahwa para antikristus tidak hanya ambisius tetapi juga serakah. Mereka memendam banyak keinginan dalam hati mereka. Apakah memiliki banyak keinginan seperti itu dibenarkan? (Tidak.) Apakah mengendalikan hati orang adalah hal yang positif? Orang dapat melihat dengan jelas dari kata “mengendalikan” bahwa itu bukanlah hal yang positif. Atas pertimbangan apa hal itu dianggap tidak positif? Apa yang salah dengan memegang kendali? Apakah engkau semua ingin mengendalikan hati orang? (Tidak.) Walaupun engkau tidak ingin melakukannya, akan ada waktunya ketika engkau tidak dapat menahan diri untuk bertindak seperti itu. Inilah yang disebut “watak”; ini pula yang disebut “esensi”. Para antikristus yang mengendalikan hati orang bukanlah kebutuhan yang dibenarkan, juga tidak adil dan masuk akal; itu hal yang negatif. Apa maksud dari “mengendalikan hati orang”? Mengendalikan hati orang bukanlah hal yang abstrak, melainkan hal yang sangat nyata dan spesifik, dengan metode, perilaku dan bahasa yang spesifik, serta pemikiran, cara pandang, niat, dan motif yang spesifik. Jadi, apa saja perwujudan nyata dari para antikristus yang mengendalikan hati orang dan bagaimana pengendalian ini dijelaskan secara spesifik? (Menampilkan diri seperti orang yang menderita dan banyak berkorban untuk mendapatkan penerimaan dan penghargaan dari orang lain, serta bertujuan menyesatkan orang lain.) Antikristus menggunakan perilaku dan perwujudan tertentu untuk memenangkan hati orang-orang agar mendapatkan tempat di hati mereka, dan membuat orang-orang menghargai mereka. Ketika antikristus mendapatkan penghargaan dari orang lain, hasil ini pada dasarnya adalah salah satu yang menyesatkan orang. Namun, di dalam hati mereka, sesungguhnya cara-cara ini bukanlah keinginan pribadi para antikristus demi menyesatkan orang lain; apa yang mereka inginkan adalah dihargai—itulah tujuan mereka. Apa masih ada tujuan lain? (Antikristus memanfaatkan bantuan kecil untuk menyesatkan orang dan menjerat mereka, dan mereka memamerkan kemampuan dan karunia mereka agar orang lain menghargai dan mengagumi mereka serta mematuhi perintah mereka, dan mencapai tujuan mereka untuk memenangkan hati orang serta mendapatkan kendali atas mereka.) Ini adalah salah satu aspek. (Antikristus berpura-pura menjadi orang yang rohani. Ketika mereka dipangkas, mereka gagal memahaminya, tetapi mereka berpura-pura telah memahami dan mampu menaatinya, sehingga orang lain akan merasa bahwa mereka tekun dalam mengejar kebenaran dan memiliki cukup banyak pemahaman rohani. Mereka menyamar sebagai orang yang mengejar dan memahami kebenaran demi mendapat penghargaan dan penghormatan orang lain.) Ini aspek lainnya. Antikristus selalu ingin membuat orang lain melihat betapa rohaninya mereka, dan bahwa mereka mampu mengejar dan tunduk pada kebenaran. Sesungguhnya, mereka tidak memiliki pemahaman apa-apa, tetapi mereka tetap menampilkan diri sebagai orang yang spiritual agar orang lain menghargai dan menghormati mereka. Mereka menggunakan cara seperti itu untuk mengendalikan hati orang lain. Apakah ada lagi? (Antikristus berbicara tentang kata-kata dan doktrin untuk memamerkan dan meneguhkan diri mereka sendiri, sehingga orang lain berpikir bahwa mereka memahami kebenaran dan memiliki tingkat pertumbuhan, menghargai, memuja, dan mendengarkan mereka. Mereka dapat mengendalikan orang dengan cara ini.) Sikap ini merupakan perwujudan nyata antikristus, tetapi untuk menyatakan bahwa “mereka berbicara tentang kata-kata dan doktrin” tidak sepenuhnya tepat. Antikristus tidak menyadari bahwa mereka berbicara tentang kata-kata dan doktrin; mereka percaya bahwa hal-hal yang mereka bicarakan adalah kenyataan, sebagai teori dan khotbah yang mulia, dan mereka menggunakan hal-hal ini untuk menyesatkan orang. Jika antikristus tahu bahwa yang mereka sampaikan sebenarnya adalah kata-kata dan doktrin, maka mereka akan berhenti membahasnya. Apakah ada hal lain lagi? (Antikristus dengan berani melanggar prinsip tersebut, menggunakan kekuasaan di tangannya serta teori rohani yang tampak benar tetapi menyesatkan untuk memperdaya semua orang agar mendapatkan kepercayaan mereka, dan dengan begitu meraih tujuannya untuk mengendalikan orang.) (Antikristus memutuskan hubungan umat pilihan Tuhan dengan Yang di Atas. Mereka tidak menerapkan pengaturan kerja, mereka memegang kekuasaan mutlak dalam wilayah mereka, dan mereka mencoba membangun kerajaan mereka sendiri serta mengendalikan orang.) Ini juga perwujudan antikristus yang nyata. Lebih tepatnya, mereka menipu Yang di Atas, menyembunyikan berbagai hal dari orang-orang di bawah mereka, dan berusaha memenangkan hati orang-orang. Mereka tidak membiarkan orang lain melihat situasi sebenarnya, dan dengan licik mendapatkan kepercayaan mereka demi mencapai tujuan untuk mengendalikan hati orang. Tujuan mereka dalam menipu Yang di Atas dan menyembunyikan berbagai hal dari orang-orang di bawah mereka adalah untuk mencegah Yang di Atas dan saudara-saudari dari melihat kebenaran tentang diri mereka sehingga Yang di Atas dan saudara-saudari akan menaruh kepercayaan kepada mereka, dan pada akhirnya saudara-saudari akan datang untuk memuja mereka saja—lalu mereka akan mencapai tujuan mereka yaitu mengendalikan hati orang. Apakah masih ada lagi? (Antikristus membuat banyak aturan yang tampaknya benar untuk orang-orang patuhi, dan menggunakannya untuk menggantikan kebenaran, sehingga orang-orang mulai percaya bahwa menaati aturan-aturan ini sama dengan menerapkan kebenaran. Dengan cara ini, antikristus mengendalikan hati orang-orang dan membawa orang-orang ke hadapan mereka.) Ini harus dijelaskan sebagai antikristus yang membuat banyak aturan dan ketentuan untuk menggantikan prinsip-prinsip kebenaran, berpura-pura sebagai orang yang berjiwa rohani, memahami kebenaran, sehingga orang-orang akan mendengarkan mereka, dan dengan demikian, mereka mencapai tujuan untuk mengendalikan hati orang-orang. Jika aturan-aturan yang antikristus buat bermanfaat bagi kehidupan bergereja dan bagi orang-orang yang melaksanakan tugas mereka, dan jika aturan-aturan tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak merugikan kepentingan rumah Tuhan, maka tidak ada yang salah dengan hal ini. Dalam menangani berbagai macam orang di gereja, selain mempersekutukan kebenaran, perlu juga membuat beberapa aturan administratif untuk menjaga agar orang-orang teratur. Jika aturan administratif ini tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi justru menguntungkan orang, maka aturan tersebut adalah hal yang positif, dan ini bukanlah mengendalikan hati orang-orang. Jika aturan ini dianggap sebagai prinsip-prinsip kebenaran, maka ada masalah. Jika demikian, apakah antikristus mampu membuat aturan yang menguntungkan orang-orang dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? (Tidak, mereka tidak mampu.) Coba rangkumlah bagaimana hal ini seharusnya dijelaskan. (Antikristus membuat beberapa aturan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan pura-pura berjiwa rohani serta memahami kebenaran untuk membuat orang-orang mematuhi mereka, dan mencapai tujuan mereka untuk mengendalikan hati orang-orang.) Itu relatif tepat. Ada lagi? (Antikristus suka melontarkan pemikiran-pemikiran yang terdengar muluk untuk menunjukkan kecerdasan dan wawasan mereka, serta membuat orang-orang menghargai mereka. Contohnya, setelah semua orang membahas suatu masalah dan memutuskan apa yang harus dilakukan tentang hal itu, antikristus akan mengucapkan serangkaian teori untuk menyanggah saran semua orang, dan membuat semua orang mendengarkan mereka, padahal sebenarnya pandangan mereka sama sekali tidak lebih cerdas. Kemudian, seiring berjalannya waktu, apa pun masalahnya, tak seorang pun akan berani mempersekutukan kebenaran atau mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan akan merasa bahwa mereka harus membiarkan antikristus membuat keputusan akhir, dan pada akhirnya antikristus akan mencapai tujuan mereka untuk mengendalikan orang.) Antikristus melontarkan pemikiran-pemikiran yang terdengar muluk di setiap kesempatan, menyanggah saran orang lain, memamerkan diri mereka sendiri, dan membuat orang lain beranggapan bahwa mereka sangat cerdas, dan dengan demikian mencapai tujuan mereka untuk menyesatkan dan mengendalikan orang lain. Kita telah banyak bersekutu tentang perwujudan antikristus yang mengendalikan dan menyesatkan orang di masa lalu. Ketika antikristus melakukan hal ini, berbagai macam taktik, perwujudan, dan metode digunakan. Terkadang mereka menggunakan tindakan, terkadang mereka menggunakan ucapan, dan di lain waktu mereka menggunakan sejenis perspektif tertentu untuk menyesatkan orang. Singkatnya, ada tujuan yang mendasari semua hal yang dilakukan antikristus ini; tak satu pun dari tindakan ini yang murni dan terus terang, serta tak satu pun darinya yang sesuai dengan kebenaran. Semua yang mereka lakukan adalah demi menyesatkan orang dan membuat orang menghargai serta memuja mereka. Apa pun yang antikristus katakan dan lakukan di luarnya hanyalah kepalsuan—semua itu adalah perilaku baik dan hal-hal yang orang anggap baik—tetapi sebenarnya, jika orang menyelidiki esensi dari hal-hal ini, motif dan tujuan yang mendasari tindakan antikristus semuanya tersembunyi, bertentangan dengan kebenaran, dan dibenci oleh Tuhan.

Dilihat dari cara mereka mengendalikan hati orang-orang, kemanusiaan antikristus itu hina dan egois, serta watak mereka muak akan kebenaran, jahat, dan kejam. Antikristus menggunakan segala macam tipu daya yang tercela dan curang untuk mencapai tujuan mereka, tanpa rasa malu sedikit pun—ini adalah ciri dari natur jahat mereka. Selain itu, tanpa memedulikan apakah orang-orang bersedia atau tidak, tanpa memberi tahu mereka atau memperoleh persetujuan mereka, antikristus selalu ingin mengendalikan orang-orang, memanipulasi, dan mendominasi mereka. Antikristus ingin segala sesuatu yang orang-orang pikirkan dan inginkan dalam hati mereka menjadi target manipulasinya, antikristus ingin orang-orang memiliki tempat baginya di hati mereka, memuja, dan bergantung kepadanya dalam segala hal. Antikristus ingin membatasi dan memengaruhi orang-orang dengan perkataan dan sudut pandang mereka, serta memanipulasi dan mengendalikan orang-orang berdasarkan keinginan mereka sendiri. Watak macam apa ini? Bukankah itu kekejaman? Itu seperti harimau yang menjepit lehermu dengan rahangnya—berusaha sekuat tenaga untuk bernapas dan berjuang untuk bergerak, engkau tidak dapat melakukan apa yang kauinginkan. Sebaliknya, engkau berada di bawah cengkeraman mulutnya yang ganas dan mematikan. Berusaha sekuat tenaga untuk melepaskan diri, engkau tidak mampu, dan meskipun engkau memohon kepada harimau tersebut untuk melonggarkan rahangnya, itu tidak mungkin, tidak ada ruang untuk diskusi. Antikristus memiliki watak seperti itu. Misalkan engkau melibatkan mereka dalam diskusi, dengan berkata, “Tidak bisakah kau berhenti berusaha mencari cara untuk mengendalikan orang-orang? Tidak bisakah kau berperilaku baik dan menjadi pengikut? Tidak bisakah kau berperilaku baik dan melaksanakan tugas dengan baik serta tetap berada di posisimu?” Apakah mereka dapat menyetujui hal ini? Apakah engkau, dengan menggunakan perilaku baik atau apa yang kaupahami tentang kebenaran, dapat mencegah mereka agar tidak melanjutkan jalan mereka? Adakah orang yang dapat mengubah sudut pandang mereka? Dilihat dari watak kejam antikristus, tak seorang pun akan mampu mengubah pemikiran dan perspektif mereka, juga tak seorang pun akan mampu mengubah keinginan mereka untuk mengendalikan hati orang-orang. Tak seorang pun mampu mengubah mereka, dan tidak ada negosiasi dengan mereka—ini disebut “kekejaman”. Ambisi dan keinginan antikristus untuk mengendalikan orang-orang adalah perwujudan dari esensi mereka. Jika engkau menggunakan perilaku baik untuk mengubah mereka, akankah itu berhasil? Jika engkau menggunakan pengalaman nyatamu ketika menerima pemangkasan, penghakiman, dan hajaran untuk membantu dan mendukung mereka—dapatkah mereka berubah? Apakah mereka akan menghentikan apa yang sedang mereka lakukan? (Tidak, mereka tidak akan berhenti.) Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang semacam ini sebelumnya? (Ya. Dengan orang semacam ini, di mana pun mereka melaksanakan tugas, dan meskipun mereka mungkin gagal dan tersandung beberapa kali, atau bahkan menjalani pendisiplinan berupa penyakit, hasrat mereka untuk mengejar status tidak dapat diubah. Ke mana pun mereka pergi, mereka ingin memperoleh status dan kekuasaan.) Jika perubahan tempat atau kelompok tidak akan mengubah mereka, bagaimana jika menunggu hingga mereka lebih tua—akankah mereka berubah sedikit saat itu? Akankah mereka melepaskan sedikit pengejaran mereka akan kekuasaan dan status, akankah pengejaran itu sedikit melemah? (Tidak. Ini tidak ada hubungannya dengan usia; watak mereka ini tidak dapat diubah.) Watak yang kejam mengatur dan mengendalikan antikristus, jadi mereka tidak dapat berubah. Tampaknya watak kejam antikristus adalah sesuatu yang telah dirasakan dan dilihat sendiri oleh sejumlah orang. Antikristus mengendalikan hati orang-orang adalah kenyataan dan didukung oleh bukti faktual—ini adalah hal yang sangat serius. Orang-orang semacam ini tidak mampu melupakan atau mengesampingkan hal tentang mengendalikan hati orang-orang. Seperti itulah esensi natur antikristus. Dari sudut pandang subjektif, mereka tidak mampu mengesampingkannya; dari sudut pandang objektif, tak seorang pun mampu mengubah mereka—mereka sepenuhnya adalah antikristus. Katakan kepada-Ku, adakah antikristus yang, setelah mereka dikeluarkan dan tidak lagi berada di antara saudara-saudari, kehilangan hasrat untuk mengendalikan hati orang lain? Akankah antikristus berubah berdasarkan perubahan lingkungan atau posisi geografis mereka? (Tidak, mereka tidak akan berubah.) Mereka tidak akan berubah seiring dengan perubahan waktu dan tempat—ini ditentukan oleh esensi natur mereka. Dalam mengendalikan hati orang-orang, antikristus sebenarnya sedang berusaha menggunakan kekuasaan di antara orang-orang—kekuasaan untuk menjadi penentu keputusan, membuat keputusan, mengendalikan orang-orang, dan memanipulasi hati orang-orang—kekuasaan inilah yang ingin mereka peroleh. Untuk mengendalikan hati orang-orang, antikristus akan menggunakan segala macam cara dan sarana untuk membuat orang-orang menghargai mereka, menipu dan menyesatkan orang-orang, memberikan orang-orang kesan yang palsu, dan bahkan menggunakan cara dan sarana tertentu untuk menutupi watak rusak dan karakter mereka, serta menghalangi orang agar tidak dapat menilai atau memahami esensi mereka yang sebenarnya yang muak akan kebenaran dan esensi antikristus. Di luarnya, mereka berpura-pura menjadi orang yang berjiwa rohani dan sempurna, yang tanpa cacat atau cela, atau tanpa sedikit pun watak yang rusak, dan dengan cara ini, mereka mencapai tujuan mereka untuk membuat orang lain menghargai, menghormati, mengagumi, memuja, dan bahkan mengandalkan mereka. Mencapai tujuan-tujuan ini, pada esensinya, merupakan konsekuensi dari antikristus yang mengendalikan hati orang-orang. Dalam persekutuan kita tentang semua watak dan perwujudan antikristus, upaya antikristus mengendalikan hati orang-orang dan berebut kekuasaan serta keuntungan telah mengambil alih sebagian besar pembahasan. Karena kita telah banyak bersekutu tentang topik ini, mari kita akhiri pembahasannya hari ini.

II. Antikristus Mengendalikan Keuangan Gereja

Hal utama yang akan kita persekutukan hari ini adalah, selain berusaha untuk mengendalikan hati orang lain, serta ambisi dan hasrat mereka akan kekuasaan, antikristus memiliki perwujudan mematikan lainnya, yaitu, mereka juga menunjukkan hasrat yang besar terhadap keuangan gereja, sebuah hasrat yang juga dapat disebut ketamakan. Selain kesukaan mereka terhadap status, antikristus juga memiliki kesukaan khusus terhadap keuangan. Minat dan kesenangan yang mereka miliki terhadap keuangan sangat besar dan menyeluruh; kita mendefinisikan ini sebagai antikristus mengendalikan keuangan gereja. Antikristus berusaha mengendalikan keuangan gereja dan berusaha mengendalikan hati orang lain adalah hal yang sama. Keduanya adalah upaya yang sama-sama tidak dapat dibenarkan dan tidak masuk akal. Jelaslah bahwa ini adalah sesuatu yang tidak terhormat. Memiliki ambisi dan hasrat untuk mengendalikan hati orang lain sudah cukup menjijikkan, itu sudah sangat tidak terhormat, tetapi antikristus juga ingin mengendalikan keuangan gereja. Itu adalah hal yang jauh lebih tercela yang terjadi pada mereka. Jadi, ketika antikristus berusaha mengendalikan keuangan gereja, apa saja perwujudan nyatanya? Apakah ini akan lebih mudah dinilai daripada ketika mereka berusaha mengendalikan hati orang lain? Ketika antikristus berusaha mengendalikan hati orang lain, beberapa pendekatan dan watak yang mereka terapkan dapat dinilai oleh orang-orang. Namun, jika mereka bersikap sangat tertutup dan penuh akal bulus, serta ada beberapa pernyataan, taktik, atau tipu muslihat Iblis di baliknya, yang tidak diperlihatkan antikristus dari luar, tetapi hanya dipikirkan dalam pemikiran pribadi mereka, maka hal-hal ini tidak akan mudah dinilai. Namun, berusaha mengendalikan keuangan gereja seharusnya memiliki beberapa perwujudan dan pendekatan yang nyata. Apakah engkau semua merasa pendekatan ini mudah dinilai? Ketika engkau semua telah melihat hal-hal ini dengan matamu sendiri dan mendengarnya dengan telingamu sendiri, dapatkah engkau semua menilai bahwa semua ini adalah perilaku antikristus? (Jika semua itu adalah perilaku yang jelas, maka ya, kami dapat menilainya. Sebagai contoh, antikristus akan bertanya tentang siapa yang bertanggung jawab untuk menyimpan persembahan dan hal-hal semacam itu.) Ini pasti akan mudah dinilai karena keuangan adalah hal yang sensitif dan kebanyakan orang tidak akan menanyakannya kecuali mereka adalah orang-orang tamak yang memiliki rencana dengan keuangan tersebut, di mana dalam hal ini mereka akan tertarik dan mengajukan pertanyaan tentang informasi semacam ini. Jadi, mari kita bersekutu tentang perwujudan nyata apa saja dari antikristus yang berusaha mengendalikan keuangan gereja.

Jika berkenaan dengan topik tentang antikristus yang mengendalikan keuangan gereja, kebanyakan orang akan mengaitkannya dalam pikiran mereka dengan contoh-contoh yang pernah mereka lihat di masa lalu tentang penipuan atau penyalahgunaan harta milik gereja, bukan? Atau mungkin ada beberapa orang yang, karena masih muda atau belum terlalu lama percaya kepada Tuhan, tidak terlalu memedulikan hal-hal ini dan sama sekali tidak memikirkannya. Jadi, mari kita persekutukan tentang hal ini secara terperinci, agar engkau semua dapat mulai memahami beberapa masalah, aturan, serta pantangan yang berkaitan dengan keuangan gereja. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak pernah tertarik atau menanyakan hal-hal tentang keuangan gereja. Aku tidak memiliki ketamakan seperti itu. Ini tidak ada hubungannya denganku dan ini adalah topik yang agak sensitif di gereja, jadi tidak menjadi masalah jika aku mengetahuinya atau tidak mengetahuinya.” Apakah sudut pandang ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak? Apa pun yang mungkin engkau semua pikirkan, topik yang sedang kita persekutukan hari ini berkaitan dengan watak antikristus, dan dari sudut pandang menganalisis serta menelaah watak antikristus, akan bermanfaat bagi masing-masing dari engkau semua untuk memahami semua ini dengan jelas. Kita akan menggunakan hal ini untuk menelaah watak antikristus, jadi mari kita terlebih dahulu bersekutu tentang bagaimana antikristus memperlakukan harta milik gereja, apa sebenarnya yang dimaksud dengan harta milik gereja dan siapa pemiliknya dalam pikiran mereka, serta bagaimana antikristus memandang dan mengalokasikan harta ini dalam pikiran pribadi mereka. Pertama-tama, bagaimana antikristus mendefinisikan uang dan berbagai barang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari di gereja? Dilihat dari karakter mereka, antikristus adalah orang yang tamak, dan ketamakan mereka sangat besar sehingga mereka tidak akan mengabaikan harta ini. Sebaliknya, mereka akan sangat tertarik dengannya, memperhatikan dengan saksama untuk memeriksa dan mencari tahu berapa banyak harta milik gereja yang ada, siapa yang bertanggung jawab untuk menyimpannya, di mana harta tersebut disimpan, dan berapa banyak orang yang mengetahuinya. Jika menyangkut informasi mendasar tentang keuangan gereja, antikristus pertama-tama akan menunjukkan minat yang sangat besar dalam hal ini, dengan memberinya perhatian khusus, meminta informasi, dan bertanya-tanya, berusaha dengan segenap kemampuan mereka untuk mendapatkan informasi tersebut. Jika mereka tidak memiliki ketamakan dan tidak menyimpan rencana, apakah mereka akan tertarik dengan hal-hal ini? (Tentu saja tidak.) Antikristus berbeda dari orang-orang dengan kemanusiaan yang normal, karena ada motif tersembunyi di balik perhatian mereka. Perhatian mereka bukanlah tentang menyimpan harta ini, melainkan mereka ingin memilikinya, atau dapat menggunakannya sekehendak hati mereka. Oleh karena itu, perwujudan pertama antikristus yang mengendalikan keuangan gereja adalah memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas harta milik gereja.

A. Memprioritaskan Kepemilikan dan Penggunaan Mereka Atas Harta Milik Gereja

Begitu antikristus memperoleh status, sebuah pemikiran yang keliru dan tidak tahu malu muncul di lubuk hati mereka: Menjadi seorang pemimpin seharusnya membuat mereka tidak hanya berhak untuk mengetahui tentang keuangan gereja, tetapi juga memiliki kekuasaan mutlak untuk mengendalikannya. Apa tujuan mereka memiliki kendali atas keuangan gereja? Untuk memiliki kekuasaan untuk memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas harta milik gereja. Apa yang dimaksud dengan memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas harta milik gereja? Itu berarti, selama mereka memimpin sebuah gereja, uang dan barang-barang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari di bawah pengawasan mereka semuanya berada di bawah pengelolaan, penggunaan, dan kepemilikan mereka. Apakah pemikiran ini benar atau salah? Jelas sekali, itu salah, tetapi seperti itulah cara berpikir antikristus. Hal pertama yang mereka lakukan setelah menjadi seorang pemimpin adalah berusaha menyusun rencana mengenai keuangan. Pertama, mereka mencari tahu siapa yang mengelola keuangan, berapa banyak orang yang mengelola keuangan, berapa banyak uang yang ada di pembukuan, dan apakah orang-orang yang mengelola keuangan ini adalah tangan kanan mereka yang cakap atau orang kepercayaan mereka. Jika bukan, mereka segera memberhentikan orang-orang tersebut dengan dalih tertentu dan kemudian menggantinya dengan orang-orang mereka sendiri. Apakah mereka hanya sampai pada mengganti orang yang bertanggung jawab mengelola keuangan? Tidak, tidak sesederhana itu. Ambisi mereka jauh melampaui ini; mereka benar-benar harus mengetahui jumlah yang jelas mengenai harta milik gereja. Selain mengajak orang untuk memberikan persembahan, bagaimana antikristus menangani harta ini? Mereka mengambil uang dari gereja ketika mereka perlu membeli pakaian, dan mengambilnya lagi ketika mereka pergi ke dokter, dan jika mereka kekurangan pakaian, mereka memilih beberapa potong yang lebih bagus dari pakaian yang disumbangkan oleh saudara-saudari. Lalu mereka masih belum selesai setelah membuat pilihan; mereka harus mencoba setiap potong pakaian, menyimpan yang terbaik untuk diri mereka sendiri, dan hanya menyisakan pakaian-pakaian buruk yang tidak mereka inginkan untuk gereja. Singkatnya, mereka akan menggunakan uang gereja untuk membeli makanan dan membiayai pengeluaran mereka sendiri, bahkan hingga biaya perjalanan sebesar 0,20 RMB, dan beberapa dari mereka bahkan bertindak terlalu jauh sampai menggunakan uang gereja untuk membeli barang-barang mewah, suplemen kesehatan, kosmetik, dan segala macam barang untuk keperluan pribadi mereka. Begitu antikristus menduduki posisi kepemimpinan, dan sebelum mereka melakukan sedikit pun pekerjaan, mereka sangat proaktif dalam hal menikmati harta milik gereja, dan mereka menjadikan hal ini sebagai prioritas. Setelah antikristus menikmati harta ini, seluruh keadaan rohani serta kualitas hidup mereka mengalami perubahan besar-besaran dan menjadi sama sekali berbeda dari sebelumnya. Pada setiap kesempatan, mereka akan pergi ke salon untuk menata rambut, dan pergi ke tempat refleksi untuk dipijat, mereka akan memanjakan diri, melakukan hal-hal untuk menjaga kesehatan mereka, dan membuat sup herbal untuk diri mereka sendiri. Bahkan berbagai peralatan rumah tangga listrik yang mereka gunakan akan mengalami pembaruan. Begitu mereka menjadi pemimpin, antikristus membuat catatan mengenai siapa saja orang-orang kaya di gereja dan orang-orang yang mampu memberikan persembahan. Orang-orang kaya ini kemudian akan mengucurkan banyak uang, dan orang-orang yang sering memberikan persembahan menjadi anggota gereja yang dihargai, dan menjadi anak emas di mata antikristus. Ketika antikristus masuk ke dalam gereja, itu sama seperti ketika seekor rubah masuk ke dalam kebun anggur. Kebun anggur itu akan mengalami bencana. Bukan hanya rubah tersebut akan memakan buah anggur yang baik, dia juga akan merusak seluruh tempat itu.

Di benak antikristus, uang dan barang-barang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari, yang secara kolektif dikenal sebagai “persembahan”, semuanya adalah harta “umum” milik gereja. Ini bukan berarti bahwa harta umum ini untuk penggunaan bersama; melainkan mengacu pada fakta bahwa itu adalah persembahan bersama yang berasal dari semua orang, tetapi hak penggunaannya, untuk semua tujuan praktis, diberikan kepada para pemimpin. Dari sudut pandang antikristus, mereka berkewajiban untuk memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas harta milik gereja karena mereka adalah pemimpin, mereka yang mengepalai, dan segala sesuatu di gereja, terutama barang-barang yang bagus, harus menjadi milik mereka dan berada di bawah otoritas mereka. Antikristus percaya: “Mengatakan bahwa uang dan barang-barang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari diberikan kepada tuhan hanyalah ungkapan yang dangkal. Berapa banyak dari barang-barang ini yang dapat tuhan gunakan? Dapatkah tuhan turun dari surga untuk membagikan persembahan ini kepada orang-orang? Jadi, bukankah seharusnya terserah pada orang-orang untuk memutuskan bagaimana persembahan ini akan dibelanjakan, dialokasikan, dan digunakan?” Seperti itulah pemikiran tak tahu malu yang dimiliki antikristus mengenai harta milik gereja. Apa yang jauh lebih tidak tahu malu? Mereka berkata, “Tuhan yang di surga tidak dapat menikmati uang dan barang-barang yang telah dipersembahkan manusia di bumi, jadi bagaimana barang-barang ini dapat dialokasikan dan digunakan? Bukankah pemimpin gereja seharusnya membantu untuk mengonsumsi, menggunakan, dan menikmatinya? Itu akan sama saja dengan tuhan yang di surga yang menggunakannya.” Jadi, antikristus, tentu saja, menjadikan persembahan saudara-saudari sebagai harta pribadi mereka. Mereka sangat jelas tentang siapa yang mempersembahkan apa dan kapan. Hal-hal ini harus dilaporkan kepada mereka dan diketahui oleh mereka. Mereka tidak peduli dengan hal-hal lainnya. Ada satu hal yang sangat penting bagi mereka selain memegang teguh kekuasaan mereka sendiri, dan itu adalah mengendalikan keuangan gereja. Inilah yang membuat menjadi pemimpin berharga bagi mereka. Dalam cara antikristus memandang dan menangani harta milik gereja, apakah ada satu aspek pun yang sesuai dengan kebenaran atau dengan tuntutan Tuhan? (Tidak, tidak ada.) Sejak awal mula hingga saat ini, pernahkah Tuhan berfirman tentang siapa yang boleh memiliki atau menggunakan persembahan yang diberikan kepada-Nya oleh saudara-saudari? Pernahkah Tuhan menyatakan bahwa para pemimpin dan pekerja gereja, para rasul, dan para nabi harus memiliki otoritas untuk memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas harta milik gereja? Pernahkah Tuhan berfirman bahwa penggunaan dan kepemilikan harta milik gereja jatuh kepada siapa pun yang menjadi pemimpin? (Tidak, tidak pernah.) Lalu mengapa antikristus memiliki kesalahpahaman semacam ini? Karena firman Tuhan tidak memuat ketentuan yang jelas tentang harta milik gereja, mengapa antikristus memiliki pandangan seperti ini terhadapnya? (Mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan.) Apakah sesederhana itu? Mengatakan dalam situasi ini bahwa mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan hanyalah kata-kata kosong. Kata-kata ini tidak menyentuh watak antikristus. Apakah antikristus menginginkan harta milik gereja ketika mereka tidak berada dalam posisi kepemimpinan? (Mereka menginginkannya.) Jadi, dapatkah engkau mengatakan bahwa mereka kehilangan hati yang takut akan Tuhan setelah mereka menjadi pemimpin? Tentunya tidak berarti bahwa mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan sebelum menjadi pemimpin, bukan? Dapatkah orang mengatakan ini? (Tidak.) Oleh karena itu, penjelasan ini tidak berlaku. Antikristus menginginkan harta milik gereja: Mengapa demikian? (Mereka memiliki watak yang jahat.) (Natur mereka tamak.) (Natur mereka adalah mencari keuntungan di atas segalanya.) Apakah mencari keuntungan di atas segalanya merupakan esensi watak antikristus? (Tidak.) Ini hanyalah perwujudan dari karakter mereka. Jadi, mari kita telaah apa sebenarnya watak dalam diri antikristus. (Watak mereka jahat dan kejam.) Watak mereka, yang paling utama, kejam, dan kemudian jahat. Apa yang dimaksud dengan kejam? Itu berarti bahwa mereka akan merebut dengan paksa hal-hal yang tidak seharusnya menjadi milik mereka atau bukan milik mereka, tanpa peduli apakah orang lain setuju dengan hal ini atau apa yang mereka pikirkan: ini adalah watak yang kejam. Esensi natur bawaan antikristus, para setan dan Iblis ini, adalah bersaing dengan Tuhan untuk segala sesuatu. Di dalam gereja, selain bersaing dengan Tuhan demi memperebutkan umat pilihan-Nya, antikristus juga berusaha merampas persembahan yang telah orang-orang berikan kepada-Nya. Di luarnya, antikristus akan terlihat tamak, tetapi sebenarnya, itu karena mereka memiliki watak dan esensi antikristus sehingga mereka ingin merampas dan menggelapkan uang serta barang-barang yang orang-orang persembahkan kepada Tuhan. Ini, pada esensinya, adalah kekejaman. Ini sama seperti jika, sebagai contoh, engkau membeli jaket katun baru yang trendi dan berkualitas baik, kemudian seseorang melihatnya dan berkata, “Jaket katun milikmu ini lebih bagus daripada milikku. Jaket lusuh yang kukenakan berlubang-lubang dan sudah ketinggalan zaman. Mengapa milikmu begitu bagus?” dan setelah selesai berbicara, dia dengan paksa menanggalkan jaket katun milikmu, lalu memberikan jaketnya yang rusak kepadamu. Engkau tidak dapat menolak untuk bertukar dengannya. Dia akan membuatmu menderita, memukulimu, dan bahkan mungkin membunuhmu. Beranikah engkau menentangnya? Engkau tidak akan berani menentangnya dan dia akan mengambil barang-barang milikmu tanpa persetujuanmu. Jadi, apa watak orang ini? Wataknya kejam. Apakah ada perbedaan antara ini dan watak antikristus dalam mengambil alih dan menggunakan harta milik gereja? (Tidak, tidak ada.) Berdasarkan sudut pandang antikristus tentang harta, begitu mereka menjadi pemimpin dan “pejabat”, serta memiliki harta milik gereja dalam genggaman mereka, harta tersebut menjadi milik mereka. Tanpa peduli siapa yang memberikan persembahan, atau apa yang mereka berikan sebagai persembahan, antikristus akan merampasnya untuk diri mereka sendiri. Apa yang dimaksud dengan merampas sesuatu? Itu artinya, setelah harta milik gereja—yang seharusnya digunakan dan dialokasikan dengan benar sesuai dengan aturan gereja—berada di bawah kendali antikristus, hanya merekalah yang memiliki kekuasaan eksklusif untuk menggunakannya. Bahkan ketika harta itu dibutuhkan untuk pekerjaan gereja atau oleh para pekerja di gereja, antikristus tidak mengizinkan harta tersebut untuk digunakan. Hanya mereka yang diizinkan untuk menggunakannya. Mengenai bagaimana harta milik gereja digunakan dan dialokasikan, antikristus menjadi penentu keputusan; jika mereka ingin mengizinkanmu untuk menggunakannya, engkau boleh menggunakannya, dan jika tidak, maka engkau tidak boleh menggunakannya. Jika uang persembahan gereja tidak banyak dan sama sekali habis digunakan untuk pengeluaran pribadi antikristus setelah mereka menguasainya, mereka tidak peduli jika tidak ada uang yang tersisa untuk pekerjaan gereja. Mereka tidak memikirkan pekerjaan gereja atau pengeluaran normal gereja. Yang mereka inginkan hanyalah mengambil uang ini dan menggunakannya sendiri, memperlakukannya seperti penghasilan mereka sendiri. Bukankah melakukan hal-hal dengan cara seperti ini memalukan? (Ya, benar.) Di beberapa gereja yang terletak di daerah yang relatif kaya, antikristus berpikir: “Tempat ini sangat bagus. Dalam hal pengeluaran, aku dapat berfoya-foya dan berbuat sekehendak hatiku, serta tidak perlu mematuhi aturan dan prinsip-prinsip gereja. Aku dapat menggunakan uang sekehendak hatiku. Sejak aku menjadi pemimpin, akhirnya aku dapat menikmati hidup dengan menggunakan uang tanpa perlu menghitung-hitung. Jika aku ingin menggunakan uang untuk membeli sesuatu, aku hanya perlu mengatakannya, aku tidak perlu mengkhawatirkannya, dan aku tentu saja tidak perlu membicarakannya dengan siapa pun.” Dalam hal menggunakan kekayaan gereja, antikristus memegang semua kekuasaan itu sendiri, mereka bertindak dengan gegabah, dan mereka menggunakan uang seperti air. Selain tidak melakukan pekerjaan apa pun sesuai dengan prinsip-prinsip gereja atau pengaturan kerja, antikristus memperlakukan harta milik gereja dengan cara yang sama, tanpa prinsip apa pun. Mungkinkah mereka tidak memahami prinsip-prinsip tersebut? Tidak, mereka tahu betul prinsip-prinsip yang mengatur alokasi dan pengeluaran harta milik gereja, tetapi mereka tidak mampu mengendalikan ketamakan dan hasrat mereka sendiri. Ketika mereka adalah orang-orang biasa tanpa status apa pun, mereka rendah hati dan menjalani kehidupan sehari-hari yang sederhana, tetapi begitu mereka menjadi pemimpin, mereka menganggap diri mereka hebat. Mereka menjadi sangat pemilih dalam cara berpakaian dan makan. Mereka tidak lagi makan makanan biasa, dan mereka belajar cara mencari merek-merek terkenal dan berkualitas ketika berbelanja pakaian. Segala sesuatunya harus mahal; baru setelah itulah mereka merasa bahwa itu sesuai dengan identitas dan status mereka. Begitu antikristus menjadi pemimpin, seolah-olah saudara-saudari semuanya berutang kepada mereka, dan harus memberikan hadiah kepada mereka. Jika ada barang bagus yang datang, mereka harus diutamakan, dan saudara-saudari diharapkan untuk mengeluarkan uang untuk mereka. Antikristus meyakini bahwa menjadi pemimpin berarti mereka harus memiliki kekuasaan untuk memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas harta milik gereja. Bukan saja mereka berpikir dengan cara seperti ini, mereka juga berperilaku dengan cara seperti ini. Selain itu, mereka bertindak keterlaluan, hingga membuat orang lain jijik. Dilihat dari perspektif ini, seperti apakah karakter antikristus? Setelah menjadi pemimpin, dan tanpa melakukan sedikit pun pekerjaan, mereka ingin memiliki persembahan dan memprioritaskan penggunaannya. Orang macam apa yang mampu melakukan hal-hal seperti itu? Hanya seorang penyamun, tiran, atau penindas setempat yang akan melakukan hal-hal ini.

Ada seorang pemimpin yang melakukan tindakan berikut ini. Cobalah untuk menilai hal yang telah dia lakukan, dan menelaahnya. Suatu hari, Aku menerima sebungkus suplemen makanan herbal Tiongkok. Aku berpikir, “Aku tidak meminta siapa pun untuk membelikannya bagi-Ku, jadi dari mana barang ini dikirim? Siapa yang telah membelinya? Mengapa Aku tidak mengetahuinya?” Kemudian, setelah bertanya ke sana kemari, Aku mengetahui bahwa yang mengirimkannya adalah seorang pemimpin yang, tanpa bertanya kepada Yang di Atas, telah mengambil inisiatif untuk membelinya. Dia berkata bahwa barang ini dibutuhkan oleh Yang di Atas. Setelah mendengarnya, saudara-saudari yang di bawah berkata, “Karena Yang di Atas ingin membelinya, itu mudah, kita tinggal menggunakan uang milik gereja untuk membelinya. Apa pun yang ingin dibeli oleh Yang di Atas tidak menjadi masalah, khususnya karena itu untuk Tuhan. Kami tidak keberatan sedikit pun.” Mengenai uang yang digunakan, milik siapakah itu? (Persembahan milik Tuhan.) Mengapa dia begitu royal dalam hal menggunakan persembahan milik Tuhan? Apakah pembelian ini diizinkan oleh Yang di Atas? Tanpa meminta persetujuan-Ku, dia secara diam-diam memutuskan sendiri untuk membeli obat tersebut. Ketika dia sedang membelinya, dia tidak berhenti sejenak untuk berpikir, “Apakah ini akan berguna bagi Yang di Atas? Apakah yang kubeli ini pantas? Berapa banyak yang harus kubeli? Apakah Yang di Atas mengizinkanku untuk menggunakan uang ini?” Apakah dia menanyakan hal-hal ini? (Tidak.) Tanpa bertanya sedikit pun, dia langsung membeli barang ini. Berasal dari manakah keroyalan ini? Kesetiaan pribadi macam apa ini? Dia menggunakan uang milik Tuhan untuk membeli sesuatu bagi Tuhan, menganggapnya sebagai kewajibannya, melakukan apa pun yang diperlukan dan mengatasi semua kesulitan untuk membeli barang tersebut dan memuaskan Tuhan. Apa yang dimaksud dengan memuaskan Tuhan di sini? Itu berarti: “Aku dapat memberikan kejutan kepadamu dengan senang hati tanpa memberitahumu. Lihat, aku memiliki kemampuan ini! Tahukah engkau bahwa aku mampu melakukan hal ini? Bagaimana menurutmu? Bukankah ini kejutan yang menyenangkan? Tidakkah engkau senang? Apakah engkau merasa terhibur?” Uang siapa yang kaubelanjakan? Apakah uang milikmu? Jika yang kaubelanjakan adalah uang milik Tuhan, apakah engkau mendapatkan persetujuan Tuhan? Engkau menggunakan uang yang kaucuri dari Tuhan, dan kemudian engkau berkata bahwa engkau ingin memberi Tuhan kejutan yang menyenangkan: Logika macam apa ini? Uang siapakah yang kaubelanjakan dengan begitu royal? (Uang milik rumah Tuhan.) Bersikap royal dengan uang milik rumah Tuhan berarti bersikap royal dengan persembahan milik Tuhan. Bukankah ini menjijikkan? (Ya.) Engkau semua mungkin merasa jijik saat mendengar hal ini, tetapi orang yang melakukannya, sama sekali tidak merasa jijik, merasa sangat bangga akan dirinya sendiri. Setelah barang itu dikirim, dia berpikir, “Mengapa tidak ada jawaban? Aku telah melakukan perbuatan yang sangat baik ini untukmu, jadi mengapa engkau tidak mengucapkan terima kasih kepadaku? Bagaimana dengan barang itu? Apakah engkau puas dengannya? Apakah engkau ingin aku membelikan lebih banyak untukmu di kemudian hari? Penilaian seperti apa yang engkau berikan kepadaku? Mulai sekarang, apakah engkau akan menempatkanku pada posisi penting? Apakah engkau puas dengan apa yang telah kulakukan? Aku menggunakan uang milikmu untuk melakukan sesuatu bagimu. Apa pendapatmu tentang kebaikanku? Apakah engkau senang? Oh, kumohon katakan sesuatu. Mengapa tidak ada jawaban?” Haruskah Aku menjawabnya? (Tidak.) Mengapa tidak? Kejadian ini terjadi beberapa waktu yang lalu, tetapi selama ini Aku selalu merasa jijik karenanya. Aku merasa jijik setiap kali melihat barang yang dibelinya. Katakan kepada-Ku, apakah masuk akal untuk merasa jijik? Apakah ada gunanya menelaah kejadian ini? (Ya, itu berguna.) Perilaku macam apa ini? Apakah ini ungkapan kesetiaan? Kebaikan? Ataukah hati yang takut akan Tuhan? (Bukan satu pun dari hal ini.) Ini disebut menjilat dan mempermainkan seseorang, dan itu artinya: “Aku menggunakan uangmu untuk membeli sesuatu untuk melayanimu dan meninggalkan kesan yang baik padamu, agar engkau memandangku dengan lebih baik.” Pemimpin ini ingin menyenangkan-Ku, menyanjung-Ku dan menjilat-Ku, tetapi dia gagal pada akhirnya, dan dia ketahuan. Kesalahan apa yang dia lakukan? Pertama-tama, Aku tidak memintanya untuk melakukan hal ini; Aku tidak mengiriminya pesan untuk melakukannya. Kedua, jika dia ingin melakukan hal ini karena kebaikan hatinya, dia seharusnya bertanya terlebih dahulu dan mendapatkan persetujuan sebelum melanjutkan. Lalu saat dia melakukannya, bukankah seharusnya dia menanyakan hal-hal terkait yang perlu dia ketahui? Sebagai contoh, berapa jumlah barang yang harus dibeli, berapa nilai uang yang harus dikeluarkan untuk membelinya, tingkat kualitas barang apa yang harus dibeli, dan bagaimana uang itu harus dibelanjakan. Bukankah seharusnya dia menanyakan hal-hal ini? Menanyakan hal-hal ini berarti telah bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, apa natur dari kegagalannya dalam menanyakan hal-hal ini? Pada tingkat yang lebih kecil, dia menganggap dirinya sangat cerdas, pada tingkat yang lebih besar, ini disebut bertindak semaunya sendiri, tidak menghargai Tuhan, dan bertindak secara ceroboh! Aku tidak pernah memintanya untuk membeli barang tersebut, jadi untuk apa dia menunjukkan niat baik ini? Bukankah dia sedang mencari masalah? Selain itu, masalah terbesarnya adalah cara antikristus memperlakukan harta, yang merupakan hal yang sedang kita persekutukan dan telaah hari ini. Dia menganggap bahwa, sebagai pemimpin gereja itu, dia memenuhi syarat untuk menikmati persembahan yang diberikan kepada Tuhan oleh umat pilihan Tuhan di gereja, dan bahwa dia memiliki kekuasaan untuk menggunakan serta memiliki persembahan yang diberikan kepada Tuhan ini, dan bahwa dialah yang menjadi penentu keputusan mengenai hal itu. Di gereja itu, dia memiliki kekuasaan seorang raja dan menjadi tiran setempat. Dia berpikir: “Aku tidak perlu memberi tahu atau bertanya kepadamu tentang barang-barang yang kubeli, aku hanya akan mengurusnya untukmu. Apakah engkau setuju atau tidak, asalkan aku merasa bahwa melakukannya dengan cara seperti ini adalah baik, dan aku ingin melakukannya dengan cara seperti ini, maka begitulah caraku melakukannya.” Orang macam apakah dia? Bukankah dia seorang antikristus? Antikristus sama tidak tahu malunya seperti itu. Ketika orang ini diberi status dan menjadi pemimpin, dia ingin menjadi raja, untuk merampas harta milik gereja. Dia menganggap bahwa dia sendirilah yang memegang kendali tentang harta milik gereja, dan punya kekuasaan untuk memilikinya serta menggunakannya. Dia bahkan berpikir bahwa dialah yang menjadi penentu keputusan tentang membeli barang-barang untuk-Ku dan barang-barang apa saja yang harus dibeli. Namun, apakah Aku membutuhkanmu untuk membeli barang-barang untuk-Ku? Apa pun yang Kugunakan dan dengan cara apa pun Aku menggunakannya, apakah Aku membutuhkan keterlibatanmu? Bukankah ini tidak bernalar? Bukankah ini tidak tahu malu? Apakah engkau sudah lupa siapa dirimu? Bukankah ini sama seperti penghulu malaikat yang setelah diberi status, ingin menjadi setara dengan Tuhan? Berapa banyak kesalahan yang dilakukan orang yang melakukan hal ini? Yang pertama adalah dia mengalokasikan harta milik gereja seolah-olah itu adalah harta pribadinya; yang kedua adalah dia mengambil inisiatif untuk membuat keputusan tentang membeli barang-barang untuk-Ku; yang ketiga adalah, setelah membuat keputusan ini seorang diri, dia tidak memberi tahu Yang di Atas tentang hal itu, tidak mencari ataupun melaporkannya kepada mereka. Masing-masing dari kesalahan ini cukup serius. Antikristus ini tampaknya menjalankan operasinya dengan sangat lancar di sana. Begitu dia memberi perintah, antek-anteknya akan melaksanakan perintahnya dengan baik. Mereka bahkan tidak berhenti sejenak untuk bertanya, “Kita menghabiskan begitu banyak uang untuk membeli barang ini. Apakah Tuhan memerintahkannya? Bolehkah uang itu digunakan dengan cara seperti ini? Apakah ini pantas? Siapa sebenarnya yang memerintahkannya?” Para antek itu bahkan tidak menanyakan hal-hal ini. Apakah mereka mau memikul tanggung jawab sedikit pun? Apakah mereka memiliki kesetiaan sedikit pun? Tidak, mereka tidak memiliki kesetiaan, dan mereka harus disingkirkan. Inilah contoh lampau dari seseorang yang menggunakan persembahan sekehendak hatinya dan tanpa prinsip apa pun. Menggunakan persembahan milik Tuhan untuk membeli barang-barang bagi Tuhan, tanpa mendapatkan persetujuan-Ku: melakukan hal ini berarti melakukan kesalahan besar.

Berikut contoh lainnya, Aku ingin engkau semua mendengarkan apa yang dilakukan orang-orang ini dan melihat apakah engkau semua merasa jengkel mendengarnya. Selama pertemuan gereja, kursi yang Kududuki terlalu empuk, dan ketika Aku duduk di kursi tersebut, tubuh-Ku merosot ke bawah cukup rendah. Mejanya juga sangat tinggi sehingga Aku harus menjaga punggung-Ku tetap lurus, dan duduk seperti ini dalam jangka waktu yang lama membuat-Ku lelah. Jadi, Aku meminta mereka untuk membeli sebuah kursi yang sedikit lebih tinggi dan yang dudukannya tidak terlalu empuk. Bukankah ini sesuatu yang seharusnya mudah untuk dilakukan? (Ya, benar.) Ini sebenarnya hal yang sangat sederhana. Pertama, mereka perlu mengukur tinggi kursi yang Kududuki pada saat itu, dan kemudian mencari kursi yang lima sentimeter lebih tinggi atau mungkin sedikit lebih tinggi dari itu, dan setelah itu, mereka perlu memeriksa seberapa empuk dudukannya, dan mencari kursi yang agak lebih keras. Pertama-tama, mereka dapat mencari di toko-toko, dan jika mereka tidak melihat kursi yang cocok, mereka dapat mencarinya lebih lanjut secara daring. Bukankah ini sesuatu yang dapat dengan mudah diatasi? Apakah ini akan menimbulkan kesulitan sedikit pun? Menggunakan uang untuk membeli sesuatu tidak bisa disebut tantangan, dan selain itu, jika beberapa orang menyatukan pemikiran mereka, ini seharusnya menjadi tugas yang mudah untuk dilaksanakan. Jadi, setelah beberapa waktu, aku datang lagi ke pertemuan di gereja tersebut, dan bertanya kepada mereka apakah mereka sudah membeli sebuah kursi baru. Mereka berkata, “Kami sudah mencarinya, tetapi kami tidak melihat ada kursi yang benar-benar cocok, dan kami tidak tahu jenis kursi apa yang engkau inginkan.” Mendengar perkataannya membuat-Ku tersentak. Kupikir, “Setahu-Ku ada banyak sekali toko yang menjual segala macam barang di sini, dengan segala jenis kualitas, jadi seharusnya tidak terlalu sulit untuk membeli sebuah kursi. Aku juga tidak berharap terlalu banyak.” Namun, orang yang bertanggung jawab atas pembelian tersebut berkata, “Tidak mudah untuk membelinya; tak ada satu pun kursi yang dijual dengan spesifikasi yang engkau inginkan. Mungkin engkau bisa puas dengan memakai kursi yang sudah ada.” Kupikir, “Baiklah, kalau kau tidak membelinya, tidak menjadi masalah, itu berarti akan menghemat uang, jadi Aku akan puas dengan kursi yang ini saja untuk saat ini.” Setelah beberapa waktu berlalu, Aku pergi ke tempat lain, di mana ada beberapa kursi yang cukup bagus dan nyaman untuk diduduki, dan sekilas engkau bisa tahu bahwa kursi-kursi itu bermodel kuno dan berkualitas baik. Jadi, Aku memfotonya dan meminta mereka untuk menggunakan ini sebagai panduan untuk membeli kursi tersebut, tanpa menentukan preferensi warnanya, dan Aku memberi tahu mereka bahwa jika kursi tersebut tidak ada di toko-toko, mereka harus mencarinya secara daring. Aku bahkan mengatakan bahwa mereka harus mencarinya di tempat-tempat yang menjual perlengkapan kantor. Setelah itu, mereka memberikan jawaban berikut, “Kami sudah mencarinya secara daring, tetapi tidak ada. Semua produsen mengatakan bahwa ini adalah model yang sudah ketinggalan zaman dan sekarang ini tidak ada lagi yang memproduksi kursi-kursi dengan model seperti itu, jadi kami tidak dapat membelinya.” Mendengar jawabannya lagi-lagi membuat-Ku tersentak, dan Kupikir, “Orang-orang ini sungguh buruk dalam menangani berbagai hal, dan mereka sangat tidak dapat diandalkan. Mereka hanya dipercayakan dengan tugas kecil ini, dan sudah dua kali mereka berkata bahwa mereka tidak dapat membeli apa yang Kuinginkan, dan menolak-Ku.” Aku meminta mereka untuk terus mencari dan melihat apakah ada yang tersedia di situs web lain. Sementara itu, sambil menunggu, Aku menemukan sebuah kursi di salah satu gudang gereja. Kursi itu, yang dilengkapi dengan bantalan busa yang dilapisi dengan pola bunga merah muda, belum sepenuhnya selesai. Kursi itu memiliki sandaran punggung yang sangat lurus, sandaran tangan yang sangat lurus, kaki kursi yang sangat lurus, dan tempat duduk yang sangat lurus. Setiap bagian kursi itu lurus; semuanya memiliki sudut siku-siku dan sudut persegi. Aku berkata, “Apakah kursi ini dibuat sendiri?” Seseorang, bergegas maju, menjawab, “Bukankah engkau membutuhkan sebuah kursi? Kami membuat kursi ini untukmu, dan kami baru saja bersiap untuk memberitahumu tentang hal itu dan memintamu untuk mencobanya.” Mereka bersikap sangat ramah, jadi Kupikir: “Tentu, Aku akan mencobanya.” Aku mendudukkan diri-Ku dengan kokoh di atas kursi tersebut dan merasa sangat tidak nyaman, seakan-akan Aku sedang duduk di atas batu karena busa di alas duduk kursi itu sangat keras. “Tidak apa-apa,” kata orang yang berdiri di sebelah-Ku, “Ini bisa dibuat sedikit lebih lembut. Ini belum selesai. Kami akan membuatnya menjadi lebih baik, dan kemudian engkau dapat mengujinya lagi.” Mengujinya sekali lagi? Duduk di bangku kayu kecil akan lebih baik daripada kursi itu; setidaknya tidak akan terasa seperti Aku sedang duduk di atas batu. Aku berkata, “Tidak, ini tidak bisa digunakan. Teruslah mencari jika kalian bisa. Jika tidak dapat menemukan kursinya, lupakan saja.” Jadi, Aku meminta mereka untuk terus mencari. Orang-orang yang membuat kursi itu mungkin tidak mengerti. Mereka mungkin berpikir, “Kami telah menunjukkan begitu banyak kebaikan kepadamu, memilih bahan, model, dan ukuran, serta membuat kursi khusus untukmu. Mengapa engkau tidak menghargai tindakan kebaikan ini? Selain itu, engkau mengatakan bahwa rasanya seperti engkau sedang duduk di atas batu, bahwa alas duduknya keras. Mengapa engkau begitu rewel? Apa pun yang kami buat untukmu, seharusnya engkau gunakan saja, titik. Namun, engkau malah tetap ingin membeli kursi. Kami memberitahumu berulang kali bahwa model kursi yang engkau inginkan tidak dapat ditemukan, tetapi engkau terus bersikeras agar kami membelinya. Bukankah itu akan menghabiskan uang? Bagaimana dengan menghemat sedikit uang? Membuat kursi jauh lebih ekonomis; bahannya tidak mahal. Apa pun yang dapat kami buat sendiri, sebaiknya kami membuatnya daripada membeli. Mengapa engkau tidak tahu apa artinya berhemat?” Katakan kepada-Ku, akankah lebih baik bagi Aku untuk menggunakan kursi itu atau tidak? (Lebih baik Engkau tidak menggunakannya.) Begitu mereka melihat Aku tidak akan menggunakan kursi yang mereka buat, mereka menaruhnya di sudut ruangan, dan tak seorang pun dari mereka yang menggunakannya. Katakan kepada-Ku, jika Aku tidak menggunakannya, apakah Aku akan menyakiti perasaan orang lain? (Tidak.) Selama bertahun-tahun Aku tidak pernah duduk di kursi yang begitu keras. Itu adalah pengalaman yang luar biasa. Sungguh “kebaikan” yang begitu besar yang ditunjukkan orang-orang ini kepada-Ku. Beberapa waktu kemudian, entah karena beberapa keadaan yang tak terduga, sebuah kursi benar-benar dibelikan untuk-Ku, jadi orang-orang itu memang menunjukkan “kebaikan” kepada-Ku. Itu pertama kalinya Aku meminta mereka untuk membeli sesuatu bagi-Ku, dan mereka mendengarnya langsung dari-Ku, dan cara mereka menangani tugas itu sangat menjijikkan. Pembelian satu kursi bagi-Ku sangat sulit dan berat, semuanya harus melalui mereka dan didiskusikan dengan mereka, dan selain itu, Aku harus mengetahui suasana hati mereka. Jika suasana hati mereka sedang baik, mereka mungkin akan membelikannya untuk-Ku, dan jika tidak, mereka mungkin tidak akan membelikannya, lalu Aku tidak akan dapat menggunakannya. “Engkau ingin duduk di sebuah kursi yang nyaman, tetapi kami belum pernah mengalaminya, jadi bermimpi sajalah. Gunakan saja kursi yang dibuat oleh tukang kayu ini. Ketika kami telah memiliki kursi yang nyaman untuk digunakan, engkau pun dapat menggunakannya.” Bukankah orang-orang ini memang seperti itu? Orang macam apa mereka? Bukankah mereka adalah orang-orang yang berkarakter rendah? Aku hanya meminta mereka untuk mengeluarkan sejumlah uang persembahan untuk membeli sesuatu, yang perlu mereka lakukan hanyalah menggerakkan tangan dan mata mereka sedikit, tetapi ternyata begitu sulit, begitu merepotkan, untuk membuat mereka menangani tugas itu. Bagaimana jika mereka diminta untuk mengeluarkan uang mereka sendiri? Awalnya, Aku tidak mengatakan uang siapa yang akan digunakan. Apakah mereka mengira Aku bermaksud agar mereka menggunakan uang mereka sendiri, dan akibatnya mereka menjadi takut sehingga mereka menolak untuk melakukan pembelian? Mungkinkah itu alasannya? Ketika memintamu untuk membeli sesuatu, bagaimana mungkin Aku membuatmu menggunakan uangmu sendiri? Jika gereja memiliki dananya, maka pergilah dan lakukan pembelian, dan jika tidak, jangan lakukan. Tidak mungkin Aku akan membuatmu menggunakan uangmu sendiri. Jadi, mengapa dibutuhkan begitu banyak upaya untuk membuat mereka melaksanakan tugas kecil ini? Orang-orang ini tidak memiliki kemanusiaan! Ketika mereka tidak berusaha menyelesaikan sesuatu dan Aku tidak berinteraksi dengan mereka, kelihatannya mereka baik dan bernalar, tetapi setelah mereka mulai melaksanakan suatu tugas, kebaikan dan nalar itu tidak ada lagi. Orang-orang ini bingung! Bagaimana Aku bisa rukun dengan mereka?

Berikut ini adalah contoh lain yang melibatkan topik persembahan. Ada sebuah tempat dengan dapur kecil, di mana peralatan memasak dan peralatan makan semuanya untuk penggunaan umum, dan terkadang, di musim dingin, orang-orang di sana tidak dapat terhindar dari terjangkit flu. Aku meminta mereka untuk membeli lemari sterilisasi atau disinfektan ozon untuk mensterilkan peralatan memasak dan semua peralatan makan bersama. Ini akan menjadi aman dan higienis. Apakah ini permintaan yang besar? (Tidak.) Aku memercayakan tugas ini kepada seseorang dan, dalam waktu singkat, Kudengar bahwa disinfektan ozon itu telah dibeli. Kekhawatiran-Ku pun sirna, dan setelah itu, Aku tidak memperhatikan hal ini lebih lanjut. Namun, ternyata ada yang tidak beres. Mesin yang dibeli orang ini ternyata bukanlah disinfektan ozon, melainkan mesin pengering udara. Itu adalah pembelian yang menipu, dan selain itu kualitasnya sangat buruk, sama sekali tidak memiliki efek sterilisasi. Apakah orang yang menangani tugas ini mengetahuinya? (Seharusnya dia tahu.) Namun, bajingan ini mungkin tidak tahu. Mengapa demikian? Orang yang Kutugaskan untuk melaksanakan tugas ini tidak melaksanakannya sendiri, tetapi dia menemukan perantara untuk melaksanakannya untuknya, jadi dia tidak pernah tahu persis barang apa yang dibawa orang tersebut, atau apakah kualitasnya bagus atau buruk. Bagaimana pendapatmu tentang cara masalah ini ditangani? Apakah itu dilakukan dengan teliti atau tidak? Apakah orang ini memiliki kredibilitas? Apakah dia pantas untuk diandalkan? (Tidak.) Orang macam apa ini? Apakah dia seseorang yang berintegritas atau memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Dia adalah orang yang bingung, sepenuhnya bajingan. Ini juga bukan akhir kisahnya. Tak lama setelah ini, orang yang bertanggung jawab atas tugas itu mulai berpikir, “Menggunakan disinfektan ozon untuk mensterilkan barang-barang memang bagus. Karena ada banyak orang yang menggunakan ruang makan kita, mungkin kita juga harus membeli disinfektan ozon untuk ruangan-ruangan itu. Engkau membeli satu, jadi kami juga akan membeli beberapa buah. Engkau membeli yang kecil untuk dapur kecilmu dan kami akan membeli beberapa yang besar untuk ruang makan besar kami.” Begitu dia memunculkan ide ini, dia mendiskusikannya bersama beberapa bajingan lainnya, dan kemudian itu diputuskan. Ternyata, setelah disinfektan ozon itu dibeli, saudara-saudari mengatakan bahwa karena setiap orang menggunakan peralatan makan mereka sendiri dan tidak saling berbagi, maka tidak perlu mensterilkannya, dan alat sterilisasi itu menjadi tidak diperlukan. Pada akhirnya, mesin-mesin itu dibiarkan menganggur, dan bahkan sekarang ada beberapa yang disimpan di gudang dengan kemasan yang masih utuh. Bagaimana menurut engkau semua tentang cara masalah ini ditangani? Apakah itu dilakukan dengan cara yang rasional? Bukankah ini adalah kasus seseorang, dengan terlalu banyak waktu luang dan tidak punya kegiatan, yang menemukan cara sembrono untuk menggunakan uang? Beberapa orang, yang mengira perintah untuk melakukan pembelian ini berasal dari Yang di Atas, bahkan berkata, “Jangan mengeluh! Kita harus menerima bahwa ini pemberian Tuhan. Tuhan sangat mengasihi manusia sehingga Dia bahkan membelikan kita barang-barang yang tidak kita butuhkan. Dia bersedia menghabiskan banyak uang untuk kita. Tuhan terlalu baik kepada kita!” Namun, sekarang mereka tahu bahwa pembelian ini adalah hasil operasi rahasia dari sekelompok bajingan. Mereka memboroskan persembahan seperti ini, tanpa ada yang bertanggung jawab, tanpa ada seorang pun yang memeriksa barang-barang, dan memeriksa apakah pembelian ini sesuai, atau melaporkannya setelah pembelian itu dilakukan. Atas dasar apa orang ini membeli barang-barang itu? Itu karena Aku memintanya untuk membeli sebuah lemari sterilisasi untuk dapur kecil tersebut. Apakah Aku meminta dia membelinya untuk semua ruang makan? Aku tidak pernah memberinya tugas seperti itu. Jadi, apa motifnya membeli alat-alat itu untuk semua ruang makan? Bukankah dia menganggap persembahan sebagai milik pribadinya dan mengalokasikannya sesuai keinginannya? Apakah dia memiliki otoritas untuk mengalokasikannya? (Tidak.) Sebelum membeli mesin-mesin ini, dia tidak pernah bertanya kepada-Ku, “Karena kita membeli satu mesin untuk dapur kecil, haruskah kita juga membeli beberapa mesin untuk ruang makan besar?” Setelah melakukan pembelian, dia tidak melaporkan berapa banyak disinfektan ozon yang dibelinya dan berapa jumlah uang yang dikeluarkan, dan dia juga tidak melaporkan fakta bahwa saudara-saudari tidak membutuhkannya. Ini adalah cara yang menjijikkan untuk menangani masalah ini. Dia pun masih menentang ketika dipangkas karena melakukan hal yang kacau seperti ini. Bagaimana seharusnya orang semacam ini diperlakukan? (Usir dia dari gereja.) Mengingat natur peristiwa ini, tidaklah berlebihan untuk mengusirnya dari gereja, karena ini adalah masalah yang berkaitan dengan persembahan, dan karena berkaitan dengan persembahan, itu melanggar ketetapan administratif. Ini artinya bertindak dengan ceroboh! Apakah dia pikir uang itu adalah miliknya? Apakah dia memiliki otoritas untuk menggunakan dan memboroskannya? Dengan pembelian yang Kupercayakan kepada orang-orang untuk dilakukan bagi-Ku, mereka mempersulit segalanya, dan menyelesaikan tugas tersebut adalah pergumulan yang sangat besar bagi mereka, dan ditambah lagi, Aku harus mendiskusikan semuanya dengan mereka. Sedangkan apa yang tidak Kupercayakan kepada orang lain untuk dilakukan dan dibeli, mereka membeli barang-barang itu tanpa berpikir dua kali, tanpa membuat rencana atau berkonsultasi dengan kebanyakan orang mengenai apakah barang-barang itu akan berguna atau tidak. Mereka hanya memboroskan uang sekehendak hati mereka. Beberapa waktu yang lalu, ada keadaan khusus di mana sebagian orang diminta membeli makanan untuk persediaan selama enam bulan hingga satu tahun karena khawatir makanan yang ada tidak akan cukup. Hal itu dijelaskan kepada mereka secara singkat dan sederhana, dan dalam waktu seminggu, mereka melaporkan kembali dengan berkata bahwa mereka telah menyelesaikan pembelian mereka dalam tiga hari, setelah membeli produk organik dan produk-produk yang sedang dalam proses mendapatkan sertifikasi organik. Bagaimana hasil pekerjaan mereka? Bukankah mereka telah melakukan pekerjaan dengan sangat baik? Aku tidak perlu lagi berkomentar, masalah itu telah ditangani. Mereka menangani tugas ini dengan kesediaan yang ceria, dan tampak sangat terampil, cekatan, cerdas, dan penuh perhatian. Mereka tidak hanya membeli makanan yang mereka perlukan, tetapi juga kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan sehari-hari itu mencakup semua yang mereka perlukan, mereka membeli segala sesuatu yang dapat dibayangkan, bahkan barang-barang seperti permen, biji melon, dan makanan ringan lainnya. Kupikir orang-orang ini sungguh tahu cara menjalani hidup; mereka tahu cara menggunakan uang, dan juga berani menggunakannya. Mereka cakap, dengan keterampilan bertahan hidup yang sangat kuat, lebih kuat daripada binatang liar, dan mereka bergerak sangat cepat, lebih cepat dari yang Kuduga. Agar dapat bertahan hidup, mereka mampu melakukan segala upaya. Tidak ada yang tidak mampu mereka lakukan. Dari kejadian ini, Aku melihat bahwa orang-orang ini tidak sepenuhnya bodoh atau sama sekali tidak mampu menyelesaikan tugas, tetapi itu terutama tergantung pada untuk siapa mereka menangani tugas tersebut. Jika mereka menangani tugas untuk diri mereka sendiri, mereka tampak sangat aktif, cerdas, cepat dalam bertindak, dan efisien. Mereka tidak perlu didesak, dan Aku tidak perlu mengkhawatirkan mereka. Namun, ketika mereka sedang melaksanakan tugas di rumah Tuhan, mereka merasa sulit untuk menangani tugas apa pun, mereka tidak pernah dapat menemukan prinsip-prinsip, dan selalu mengacaukannya. Ternyata ada alasan untuk hal ini, dan ada perbedaan yang sangat besar antara mereka yang melakukan sesuatu untuk diri mereka sendiri dan melakukan sesuatu untuk rumah Tuhan. Untuk saat ini, kita tidak akan membahas tentang watak atau esensi seperti apa yang orang-orang ini miliki. Dua sikap yang sama sekali berbeda yang dimiliki orang-orang ini dalam menangani berbagai hal memperlihatkan bahwa mereka memiliki karakter yang sangat rendah. Seberapa rendah karakter mereka? Biar Kudefinisikan hal ini untuk engkau semua, orang-orang ini bukanlah manusia, mereka hanyalah sekelompok binatang! Apakah definisi ini cocok untuk mereka? (Ya.) Perkataan ini mungkin sulit untuk diterima dan mungkin menjengkelkan untuk didengar, tetapi inilah tepatnya cara orang-orang ini melaksanakan tugas, dan seperti inilah diri mereka. Apa yang Kukatakan didasarkan pada fakta dan bukan fitnah yang tidak berdasar. Ketika rumah Tuhan menggunakan beberapa orang yang, mengingat fakta bahwa mereka masih muda, berkualitas agak rendah, dan tidak memiliki dasar maupun tingkat pertumbuhan, rumah Tuhan akan terus membantu mereka serta mempersekutukan kebenaran dan prinsip-prinsip kepada mereka. Namun, pada akhirnya, karakter buruk tetaplah karakter buruk, binatang buas tetaplah binatang buas, dan orang-orang ini tidak akan pernah berubah. Mereka bukan hanya tidak akan menerapkan kebenaran, mereka akan berubah menjadi lebih buruk, makin banyak menuntut, dan tidak memiliki sedikit pun rasa malu yang merupakan bagian dari kemanusiaan yang normal. Ketika mereka membeli sesuatu atau melaksanakan tugas untuk rumah Tuhan, mereka tidak pernah meminta nasihat tentang cara membeli barang-barang ini dengan harga murah dan menghemat uang sembari mendapatkan sesuatu yang berguna. Mereka tidak pernah melakukan hal ini. Mereka hanya menggunakan uang secara membabi buta, membeli barang-barang dengan sembrono, dan hanya membeli beberapa produk yang tidak berguna. Namun, ketika tiba saatnya untuk menyelesaikan sebuah tugas atau membeli sesuatu untuk-Ku secara pribadi, mereka mulai menganggapnya serius dan berpikir untuk mengurangi biaya serta mencari cara untuk menghasilkan lebih banyak dengan uang lebih sedikit. Mereka menganggap bahwa melakukan berbagai hal dengan cara seperti ini berarti berpegang pada prinsip-prinsip dan menerapkan kebenaran. Apakah orang-orang ini memiliki nalar sedikit pun? Uang siapakah ini, dan untuk siapa uang itu seharusnya digunakan—hal-hal ini bahkan tidak jelas bagi mereka. Bukankah ini seperti cara bajingan menangani sesuatu? Adakah orang-orang seperti ini di sekitar engkau semua? Semua orang yang tidak mau berdiskusi dengan personel keuangan atau dengan saudara-saudari yang bekerja bersama mereka ketika membeli barang-barang berharga atau mahal untuk gereja, yang terus saja memboroskan uang persembahan sekehendak hati mereka, yang tahu bahwa mereka harus menghemat uang dan menganggarkan pengeluaran mereka ketika mereka menggunakan uang sendiri, tetapi memboroskan uang dengan seenaknya ketika mereka menggunakan persembahan milik Tuhan, orang-orang semacam ini benar-benar sangat memuakkan! Mereka terlalu menjijikkan, bukan? (Ya.) Hal-hal seperti itu membuat jijik setiap kali Aku memikirkannya. Binatang-binatang itu bahkan lebih rendah daripada anjing penjaga. Apakah mereka layak untuk tinggal di rumah Tuhan?

Dahulu, ada seorang pemimpin yang selalu mengambil semua barang yang saudara-saudari persembahkan kepada Tuhan di berbagai tempat ke dalam “penyimpanan”-nya, termasuk benda-benda berharga, pakaian biasa, produk perawatan kesehatan yang bisa dimakan, dan sebagainya. Tas-tas bermerek dipakainya, sepatu kulit dikenakan di kakinya, cincin di jarinya, kalung di lehernya, dan sebagainya. Apa pun yang dapat dia gunakan, dia akan mengambil dan menggunakannya, tanpa meminta persetujuan siapa pun. Suatu hari, Saudara yang di Atas bertanya kepadanya mengapa semua barang yang dipersembahkan kepada Tuhan oleh saudara-saudari di berbagai tempat belum diserahkan. Dia menjawab: “Saudara-saudari mengatakan bahwa barang-barang ini diberikan kepada gereja, mereka tidak mengatakan bahwa barang-barang tersebut dipersembahkan kepada tuhan.” Dia bahkan memberikan penekanan khusus pada hal bahwa barang-barang itu telah diberikan kepada gereja, dengan implikasi yang tersirat bahwa, karena dia sendiri adalah perwakilan yang berkuasa penuh atas gereja, Tuhan sebaiknya berhenti berharap untuk mendapatkan barang-barang ini, bahwa barang-barang tersebut bukan untuk Tuhan, melainkan untuk digunakan oleh gereja. Secara spesifik, maksudnya adalah: “Semua ini adalah untuk aku gunakan, bukan dipersembahkan untuk tuhan gunakan. Untuk apa kau bertanya? Apakah kau berhak menanyakannya?” Apakah mendengar ini membuat engkau semua marah? (Ya.) Mendengarnya pasti membuat siapa pun marah. Katakan kepada-Ku, adakah orang yang percaya bahwa barang-barang yang diberikan saudara-saudari kepada gereja dipersembahkan kepada para pemimpin gereja? Adakah orang yang mengatakan bahwa, ketika mempersembahkan barang-barang kepada gereja, mereka sedang mempersembahkannya kepada pemimpin gereja tertentu? Adakah orang yang punya niat seperti ini? (Tidak.) Kecuali, ketika mereka memberikan persembahan, mereka menulis, “Tolong teruskan barang ini kepada si Anu”, baru setelah itulah barang tersebut menjadi milik pribadi pemimpin tersebut. Jika tidak, semua barang yang dipersembahkan, baik berupa uang maupun barang, diberikan oleh saudara-saudari kepada Tuhan. Barang-barang yang dipersembahkan kepada Tuhan secara kolektif disebut persembahan. Setelah ditetapkan sebagai persembahan, barang-barang itu adalah untuk Tuhan gunakan. Ketika barang-barang itu untuk Tuhan gunakan, bagaimana Tuhan menggunakannya? Bagaimana Tuhan mengalokasikan barang-barang ini? (Dia memberikannya kepada gereja untuk digunakan dalam pekerjaannya.) Benar. Ada prinsip-prinsip dan perincian spesifik untuk penggunaannya dalam pekerjaan gereja, termasuk biaya hidup bagi mereka yang melaksanakan tugas mereka penuh waktu di gereja, dan berbagai pengeluaran pekerjaan gereja. Selama periode inkarnasi Tuhan, penggunaan ini mencakup dua hal ini: pengeluaran sehari-hari Kristus, dan semua biaya pekerjaan gereja. Jadi, di dalam kedua hal ini, adakah yang mengatakan bahwa persembahan dapat diubah menjadi gaji, hadiah, pengeluaran, dan upah pribadi? (Tidak, tidak ada.) Persembahan bukan milik satu orang saja. Penggunaan dan alokasi persembahan harus diatur oleh rumah Tuhan, dan terutama digunakan dalam pekerjaan gereja: tidak termasuk di sini bahwa siapa pun yang menjadi pemimpin gereja akan memiliki otoritas untuk memiliki atau menggunakan persembahan. Jadi, bagaimana tepatnya persembahan harus digunakan? Persembahan ini harus dialokasikan berdasarkan prinsip-prinsip yang mengatur penggunaan harta milik gereja. Dilihat dari perspektif ini, bukankah memalukan bahwa antikristus selalu ingin memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas persembahan? Antikristus selalu menganggap bahwa uang dan barang-barang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari adalah milik siapa pun yang berada di posisi kepemimpinan. Bukankah ini cara berpikir yang tidak tahu malu? (Ya.) Itu sangat tidak tahu malu! Antikristus tidak hanya jahat dan kejam dalam watak mereka, tetapi karakter mereka juga hina dan rendah, tanpa rasa malu.

Dengan mempersekutukan topik-topik ini dan membahas hal-hal ini, kebenaran yang harus orang pahami dan terapkan akan menjadi jelas. Namun, jika kita tidak mempersekutukan hal-hal ini, pemahaman orang akan beberapa kebenaran pasti akan selalu terhenti pada tingkat harfiah dan doktrinal, dan akan tetap relatif kosong. Jika kita memadukan beberapa hal nyata ke dalam persekutuan kita tentang kebenaran, akan jauh lebih mudah bagi orang-orang untuk memahami berbagai hal, dan pemahaman mereka tentang kebenaran akan lebih praktis dan nyata. Oleh karena itu, mempersekutukan hal-hal ini sama sekali tidak dimaksudkan untuk menjelekkan siapa pun atau mempersulit mereka. Ini adalah hal-hal yang memang telah terjadi, dan selain itu, hal-hal tersebut berkaitan dengan topik yang sedang kita persekutukan. Jadi, beberapa orang tertentu telah menjadi bahan pengajaran yang hidup, dan menjadi tokoh serta karakter dalam contoh-contoh khusus yang sedang kita persekutukan dan telaah. Ini sangat normal. Kebenaran, pada dasarnya, berhubungan dengan kata-kata, pemikiran, pandangan, tindakan, dan watak yang disingkapkan dalam perjalanan hidup manusia. Jika kita hanya bersekutu dan menguraikan makna harfiah dari kebenaran, memisahkannya dari kehidupan nyata, lalu kapankah orang-orang akan mampu memperoleh pemahaman sejati tentang kebenaran? Melakukan hal-hal dengan cara seperti itu akan membuat orang-orang jauh lebih sulit untuk memahami kebenaran, dan mereka akan mengalami kesulitan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mengemukakan beberapa contoh khusus untuk dipersekutukan dan ditelaah akan menjadi lebih membantu orang untuk memahami kebenaran, prinsip-prinsip yang harus mereka terapkan, maksud Tuhan, dan jalan yang harus mereka ikuti. Karena alasan ini, apa pun yang terjadi, metode ini tepat dan bermanfaat bagi orang-orang. Jika hal-hal ini tidak menyentuh kebenaran ataupun menyentuh watak antikristus yang sedang kita telaah, Aku tidak akan bersedia membahasnya. Namun, watak dan esensi orang-orang yang melakukan hal-hal ini memang menyentuh topik yang sedang kita persekutukan, jadi kita harus mempersekutukannya jika diperlukan. Tujuan mempersekutukan hal ini bukanlah untuk menekan orang atau menyulitkan mereka, juga bukan untuk mempermalukan mereka di depan umum; sebaliknya, tujuannya adalah untuk menelaah watak dan esensi manusia, dan bahkan yang jauh lebih penting, untuk menelaah watak antikristus dalam diri manusia. Jika, setiap kali persekutuan kita menyentuh topik-topik ini, yang terlintas di benak engkau semua hanyalah bahwa orang ini dan itu melakukan begini dan begitu, dan engkau gagal memikirkan bagaimana hal ini berhubungan dengan kebenaran dan watak rusak manusia, apakah ini membuktikan bahwa engkau semua telah memahami kebenaran? (Tidak.) Jika engkau semua hanya mengingat satu hal atau satu orang tertentu, lalu ada prasangka, opini, dan diskriminasi yang muncul dalam dirimu terhadap orang tersebut, dapatkah engkau dikatakan telah sampai pada pemahaman akan kebenaran? Ini bukanlah memahami kebenaran. Jadi, dalam kondisi apa engkau dapat dianggap telah sampai pada pemahaman akan kebenaran? Hampir setiap kali kita bersekutu dan menelaah berbagai perwujudan esensi antikristus, Aku menceritakan beberapa kasus untuk dijadikan contoh-contoh khusus, dan Aku bersekutu dengan engkau semua tentang di mana letak kesalahan dalam kasus-kasus tersebut dan jalan yang harus orang-orang ikuti. Jika engkau semua masih belum mengerti setelah persekutuan seperti ini, berarti ada masalah dengan pemahamanmu, bahwa kualitasmu terlalu buruk dan engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Jadi, dalam kondisi apa engkau dapat dianggap memiliki kemampuan memahami, memiliki pemahaman rohani, dan telah memahami kebenaran dalam contoh-contoh yang telah kita persekutukan? Pertama-tama, engkau harus mampu membandingkan dirimu dengan contoh-contoh yang sedang kita persekutukan dan mulai mengenal dirimu sendiri, untuk melihat apakah engkau juga memiliki watak seperti ini, dan apakah engkau mungkin mampu melakukan hal-hal semacam itu jika memiliki status dan otoritas, serta apakah engkau juga memiliki pemikiran dan pendapat seperti itu atau menyingkapkan watak seperti ini. Ini adalah salah satu aspeknya. Selain itu, di antara contoh-contoh yang kita persekutukan, engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran yang harus kaupahami dan patuhi dengan cara yang positif. Ini berarti menemukan jalan yang harus kauterapkan, dan mengetahui, dalam keadaan ini, posisi apa yang harus kauambil dan bagaimana menerapkannya dengan cara yang benar dan sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Selain itu, melalui penelaahan, engkau harus mampu mengenali bahwa watakmu sama dengan watak antikristus, membuat hubungan itu, dan mengetahui cara membereskannya. Dengan cara ini, engkau akan sampai pada pemahaman tentang kebenaran, engkau akan menjadi orang yang memiliki pemahaman rohani, dan yang memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Jika setelah engkau selesai mendengarkan sebuah kasus, engkau mengingat semua rinciannya, semua sebab dan akibatnya, serta mampu menjelaskannya, tetapi engkau tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran yang harus diterapkan dan dimasuki orang-orang, serta ketika dihadapkan dengan suatu situasi, engkau tidak tahu bagaimana cara menerapkan kebenaran ini agar engkau dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang dan berbagai hal, serta mengenal dirimu sendiri, ini berarti engkau tidak memiliki kemampuan memahami. Seseorang yang tidak memiliki kemampuan memahami adalah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani.

Aku akan memberikan contoh lain. Ada seseorang yang baru saja terpilih sebagai pemimpin. Sebelum dia benar-benar mengerti dan memahami situasi yang sebenarnya dari berbagai aspek pekerjaan, dengan kata lain, sebelum dia benar-benar secara resmi melakukan berbagai aspek pekerjaan, dia mulai mengajukan pertanyaan pribadi, “Siapa orang-orang yang bertugas menyimpan persembahan kepada tuhan di gereja kita? Laporkan kepadaku dengan daftar nama mereka. Lalu, berikan semua nomor rekening dan kata sandinya. Aku ingin mengetahui berapa banyak uang yang ada.” Dia tidak tertarik dengan pekerjaan apa pun. Satu hal yang paling dia minati dan paling membuatnya bersemangat adalah nama-nama orang yang menyimpan persembahan, serta nomor rekening dan kata sandinya. Bukankah ini akan menimbulkan masalah? Dia ingin mendapatkan persembahan itu, bukan? Ketika engkau semua menghadapi situasi seperti ini, apa yang harus kaulakukan? Karena dia telah menjadi seorang pemimpin, apakah itu berarti bahwa harta milik gereja harus diserahkan kepadanya, dan bahwa dia berhak untuk mengetahuinya dan berkuasa untuk mengendalikannya? (Tidak, dia tidak boleh diberi informasi ini.) Mengapa tidak? Bukankah engkau akan bersalah karena pembangkangan jika tidak memberikan informasi tersebut kepadanya? (Fakta bahwa dia memperlihatkan perwujudan ini adalah bukti bahwa ada sesuatu yang salah dengan dirinya, jadi, untuk melindungi persembahan kepada Tuhan, kami tidak boleh memberinya informasi ini.) Benar: Karena ada sesuatu yang salah dengan dirinya, engkau tidak boleh memberikan informasi tersebut kepadanya. Jawaban engkau semua membuktikan bahwa persekutuan-Ku sebelumnya tidak sia-sia dan engkau semua telah memahaminya. Mengapa engkau tidak boleh memberikan informasi ini kepadanya? Tanggung jawab dan tugas seorang pemimpin bukanlah memusatkan perhatian mereka pada persembahan, atau berusaha mendapatkan informasi apa pun yang berkaitan dengan persembahan. Ini bukanlah tugas atau tanggung jawab seorang pemimpin. Gereja di mana-mana memiliki orang yang telah ditunjuk untuk mengelola dan menyimpan persembahan. Selain itu, gereja memiliki aturan dan prinsip yang ketat untuk mengatur penggunaan persembahan. Tak seorang pun memiliki kekuasaan untuk memprioritaskan penggunaan persembahan bagi mereka, apalagi memiliki kekuasaan untuk memprioritaskan kepemilikan mereka atas persembahan. Ini berlaku bagi semua orang tanpa terkecuali. Bukankah ini fakta? Bukankah ini benar? (Ya, benar.) Ketika antikristus ingin memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas persembahan, ini dengan sendirinya sudah salah. Mereka menganggap bahwa, sebagai pemimpin, mereka seharusnya dapat dengan bebas menikmati penggunaan persembahan: apakah ini kebenaran? Uang ini adalah milik Tuhan. Mengapa mereka menyalahgunakannya? Mengapa mereka menikmati penggunaannya sekehendak hati mereka? Apakah mereka berhak untuk melakukannya? Apakah Tuhan setuju mereka menggunakan persembahan dengan cara seperti ini? Apakah umat pilihan Tuhan menyetujuinya? Bahwa antikristus merampas persembahan dan memboroskannya: ini ditentukan oleh watak kejam mereka, ini adalah cara memandang segala sesuatu yang muncul dari ketamakan mereka, dan bukan sesuatu yang telah ditentukan oleh firman Tuhan. Antikristus ini selalu ingin menguasai semua persembahan, serta semua informasi tentang orang-orang yang bertanggung jawab atas penyimpanannya, dan semua nomor rekening serta kata sandinya. Ini adalah masalah serius, bukan? Apakah dia ingin mengetahui fakta-fakta yang berkaitan tentang persembahan Tuhan, dan menyimpannya dengan baik, lalu mengalokasikannya dengan cara yang masuk akal, dan menjaganya tetap utuh, tanpa mengizinkan siapa pun untuk menggunakannya dengan bebas dan sembrono? Apakah dia berniat melakukan hal ini? Dapatkah orang melihat, dari tindakannya, adanya tanda-tanda niat baik? (Tidak.) Jadi, jika seseorang benar-benar tidak mengingini persembahan, apa yang akan dia lakukan jika terpilih sebagai pemimpin? (Pertama-tama mereka akan mencari tahu tentang efektivitas dari berbagai aspek pekerjaan di gereja, serta bagaimana persembahan disimpan dan apakah tempat penyimpanannya aman atau tidak. Namun, mereka tidak akan menanyakan tentang nomor rekening, kata sandi, atau jumlah uang yang disimpan.) Benar, tetapi ada satu hal lagi. Setelah seseorang yang benar-benar tidak tamak persembahan terpilih sebagai pemimpin, dia akan memeriksa apakah tempat penyimpanan persembahan itu aman atau tidak, serta apakah orang-orang yang ditugaskan untuk menyimpannya sesuai dan dapat diandalkan, apakah mereka akan menggelapkan persembahan itu, dan apakah mereka menyimpan persembahan itu sesuai dengan prinsip-prinsip. Dia akan terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal ini. Mengenai informasi yang sensitif seperti jumlah persembahan dan kata sandi, orang-orang yang tidak tamak—orang-orang yang baik dan terhormat—akan menghindari hal ini. Namun, seseorang yang tamak tidak akan menghindarinya, dia akan menggunakan kedok, “Aku adalah pemimpinnya. Bukankah aku seharusnya mengambil alih setiap aspek pekerjaan? Segala sesuatu yang lain telah diserahkan kepadaku, mengapa persembahan tidak?” Dengan menggunakan kekuasaan yang dia miliki, dia akan ingin mengambil alih kendali keuangan gereja dengan dalih ini. Itu adalah masalah. Dia tidak akan melakukan pekerjaannya atau memenuhi tanggung jawabnya dengan benar, dia juga tidak akan mengelola keuangan gereja sesuai dengan prosedur dan prinsip-prinsip yang normal. Sebaliknya, dia akan memiliki rencana sendiri untuk dirinya. Siapa pun yang mampu berpikir seperti manusia normal dapat melihat hal ini. Begitu pemimpin ini mulai melakukannya, seseorang melaporkannya dan dia dihentikan. Setelah itu, orang yang melaporkan tersebut membuat laporan kepada-Ku, menanyakan apakah itu adalah tindakan yang benar, dan Aku berkata bahwa itu benar. Ini disebut melindungi kepentingan rumah Tuhan; informasi tersebut tidak dapat diberikan kepada orang semacam itu. Ingin mengendalikan uang milik rumah Tuhan terlebih dahulu tanpa melakukan sedikit pun pekerjaan, bukankah ini seperti si naga merah yang sangat besar? Ketika si naga merah yang sangat besar menangkap saudara-saudari, hal pertama yang dilakukannya adalah tidak memukuli mereka, karena takut mereka tidak akan mampu berbicara dengan jelas setelah dipukuli hingga tidak sadarkan diri. Pertama-tama, dia bertanya di mana uang gereja disimpan, siapa yang menyimpannya, dan berapa jumlahnya. Baru setelah itu dia akan bertanya siapa pemimpin gerejanya. Tujuannya hanyalah untuk merampas uang. Apa yang dilakukan pemimpin ini dan apa yang dilakukan si naga merah yang sangat besar memiliki natur yang sama. Pemimpin tersebut tidak mengumpulkan informasi tentang pekerjaan apa pun, atau memikul beban apa pun, dan dia hanya memperhatikan keuangan. Bukankah ini bersikap hina? Tindakan orang hina ini sangat kentara! Bahkan sebelum statusnya aman, dia ingin mengambil uang itu. Bukankah dia terlalu terburu-buru? Dia tidak menyadari bahwa orang lain telah mulai mengenalinya, dan dia segera diberhentikan. Jika menyangkut orang semacam ini, yang berperilaku dengan cara yang begitu kentara, engkau semua harus mengingat hal ini: Segera berhentikan dia. Tidak perlu mengetahui apa pun lagi tentang orang semacam ini, seperti watak, kemanusiaan, pendidikan, latar belakang keluarga, sudah berapa lama dia percaya kepada Tuhan, apakah dia memiliki dasar atau tidak, seperti apa pengalaman hidupnya. Engkau tidak perlu mengetahui yang sebenarnya mengenai semua hal tersebut, satu hal ini saja sudah cukup untuk menentukan bahwa orang semacam itu adalah seorang antikristus. Engkau semua harus bersatu untuk memberhentikan dan menyingkirkan orang ini. Engkau tidak membutuhkan dia sebagai pemimpin. Mengapa? Jika engkau membiarkan dia memimpinmu, dia akan memboroskan uang yang gereja miliki, serta menggelapkan semuanya, dan kemudian pekerjaan gereja akan terhenti dan tidak mungkin dilaksanakan. Jika engkau menjumpai orang semacam ini, yang berfokus pada merampas uang, yang perhatiannya selalu tertuju pada kekayaan, serta tamak, dan jika tanda-tanda natur aslinya belum muncul, dan semua orang telah memilihnya dengan cara yang membingungkan, menganggap bahwa dia memiliki karunia, dia memiliki beberapa kemampuan kerja, bahwa dia mampu memimpin semua orang untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, tidak menyangka bahwa begitu dia menjadi pemimpin, dia akan mulai memasukkan uang ke dalam sakunya sendiri, engkau harus segera menurunkannya dari kedudukannya. Ini memang tindakan yang benar. Setelah itu, engkau dapat memilih orang lain. Gereja tidak akan hancur jika tidak memiliki pemimpin selama satu hari. Umat pilihan Tuhan percaya kepada Tuhan, bukan kepada pemimpin tertentu. Katakan kepada-Ku, apakah ada saat-saat ketika saudara-saudari melakukan kesalahan dalam penilaian? Sebelum orang ini menjadi pemimpin, tidak mungkin mengetahui bahwa dia tamak. Dalam interaksinya dengan orang lain, dia tidak berusaha mengambil keuntungan, dia menggunakan uangnya sendiri ketika membeli segala sesuatu, dan dia bahkan memberi sedekah. Namun, hal pertama yang dia lakukan setelah menjadi pemimpin adalah mendapatkan informasi tentang keuangan gereja. Kebanyakan orang tidak mampu menahan dorongan jahat semacam ini. Sungguh sulit dipercaya! Bagaimana mungkin dia berubah dalam semalam? Bukannya dia berubah dalam semalam, tetapi dia memang makhluk seperti itu sejak awal, satu-satunya perbedaan adalah, sebelumnya, dia tidak berada dalam keadaan yang akan menyingkapkan dirinya, dan sekarang dia telah disingkapkan oleh situasi ini. Karena orang ini telah disingkapkan, mengapa engkau masih berbelas kasihan kepadanya? Tendang saja dia dengan kuat untuk mendorongnya keluar dari sini, makin jauh makin baik! Beranikah engkau semua melakukannya? (Ya.) Jika ada siapa pun yang terus membuat rencana mengenai harta milik gereja, jangan memilih mereka jika engkau belum memahami mereka sepenuhnya. Jika, dalam keadaan tidak tahu, engkau memang memilihnya tanpa memahami dirinya secara menyeluruh, dan kemudian mendapati bahwa dia adalah makhluk yang tamak dan seorang Yudas, engkau harus segera mengusir dan mengeluarkannya. Jangan berbelas kasihan dan jangan ragu-ragu. Ada orang-orang yang berkata: “Meskipun orang itu tamak, dia sangat baik dalam semua hal lainnya. Dia mampu membimbing orang untuk memahami firman Tuhan, dan dia dapat membuat orang melaksanakan tugas mereka secara normal.” Namun, dia hanya bersikap seperti ini untuk sesaat. Seiring berjalannya waktu, dia tidak akan lagi seperti ini. Hanya dalam beberapa hari saja, wajah setannya menjadi jelas. Semua perwujudan dan watak antikristus yang telah kita persekutukan sebelumnya akan, sedikit demi sedikit, tersingkap dalam dirinya. Pada saat itu, bukankah sudah terlambat untuk memberhentikannya? Pekerjaan gereja pasti telah mengalami kerugian. Jika engkau tidak percaya dengan apa yang telah Kukatakan dan engkau ragu-ragu, jangan mulai menangis tersedu-sedu ketika engkau menyesal. Pertama-tama, lihatlah bagaimana seseorang memperlakukan persembahan: Ini adalah strategi yang paling sederhana, serta yang paling langsung dan terus terang untuk mengetahui yang sebenarnya apakah seseorang memiliki esensi antikristus atau tidak. Dengan topik-topik yang telah kita persekutukan sebelumnya, kita harus mengenali watak antikristus melalui beberapa perwujudan, penyingkapan, perspektif, perkataan, dan tindakan, serta melihat apakah mereka memiliki esensi antikristus atau tidak berdasarkan watak mereka. Pada satu masalah ini saja, tidak perlu melakukan hal-hal ini: itu langsung dan terus terang, sederhana, dan membutuhkan lebih sedikit upaya dan waktu. Asalkan seseorang memperlihatkan perwujudan ini—terus-menerus ingin memprioritaskan kepemilikan mereka atas persembahan atau merampas persembahan secara paksa—engkau dapat yakin bahwa dia, seratus persen, adalah seorang antikristus. Mereka dapat digolongkan sebagai antikristus, dan tidak boleh melayani sebagai seorang pemimpin, tetapi harus diberhentikan dan ditolak oleh saudara-saudari.

Kita baru saja bersekutu tentang perwujudan antikristus yang memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas persembahan, serta menggunakannya untuk menguraikan dan menelaah watak dan esensi yang diungkapkan oleh antikristus dalam upaya mereka untuk mengendalikan keuangan gereja. Ini adalah pokok bahasan yang pertama. Kepemilikan dan penggunaan, ini adalah pendekatan antikristus yang paling awal dan mendasar dalam hal harta milik gereja. Dalam pokok bahasan ini, kita tidak bersekutu secara spesifik tentang bagaimana antikristus memiliki dan menggunakan harta milik gereja. Kita akan membahas secara lebih terperinci dan spesifik dalam pokok bahasan berikutnya, yaitu antikristus memboroskan, menyalahgunakan, meminjamkan, menggunakan secara curang, dan mencuri persembahan.

B. Memboroskan, Menyalahgunakan, Meminjamkan, Menggunakan secara Curang, dan Mencuri Persembahan

1. Memboroskan Persembahan

Antikristus menganggap bahwa memiliki status dan otoritas memberi mereka kekuasaan untuk memprioritaskan kepemilikan mereka dan penggunaan persembahan. Jadi, begitu mereka memiliki kekuasaan itu, bagaimana cara mereka mengalokasikan dan menggunakan persembahan? Apakah mereka melakukannya berdasarkan aturan gereja atau prinsip-prinsip yang mengatur kebutuhan pekerjaan gereja? Dapatkah mereka melakukan hal ini? (Tidak.) Fakta bahwa mereka tidak dapat melakukan hal ini berkaitan dengan banyak hal. Begitu antikristus memperoleh status, mereka tidak dapat menghindarkan diri dari melakukan beberapa hal yang melibatkan pekerjaan gereja, dan sebagian dari pekerjaan ini melibatkan pengeluaran dan alokasi harta milik gereja. Jika demikian, apa prinsip-prinsip yang mereka gunakan dalam mengalokasikan harta milik gereja? Apakah dengan berhemat? Apakah dengan bersikap teliti dalam merencanakan pengeluaran, dan berhemat sedapat mungkin? Apakah dengan mempertimbangkan rumah Tuhan dalam segala hal? Tidak. Jika mereka dapat pergi ke suatu tempat dengan sepeda, mereka tetap menggunakan uang untuk naik bus. Ketika mereka merasa tidak mudah dan tidak nyaman untuk selalu bepergian dengan bus atau mobil sewaan, mereka mulai mempertimbangkan untuk menggunakan uang milik rumah Tuhan untuk membeli sebuah mobil. Ketika mencari sebuah mobil, mereka tidak suka dengan harga yang murah dan model dengan performa rata-rata, dan secara khusus memilih mobil dengan performa tinggi, model bermerek yang diimpor langsung dari luar negeri, yang harganya lebih dari satu juta RMB. Mereka berpikir, “Ini bukan masalah besar, dan bagaimanapun juga, rumah tuhanlah yang membayarnya, dan uang milik rumah tuhan adalah uang milik semua orang. Tidak ada yang sulit bagi semua orang untuk membeli mobil bersama-sama. Rumah tuhan begitu besar, seluruh alam semesta adalah milik tuhan, jadi apakah masalah besar jika rumah tuhan membeli sebuah mobil? Di dunia Iblis, mobil yang dikendarai orang-orang semuanya berharga beberapa miliar, jadi gereja kami membeli sebuah mobil hanya seharga satu juta RMB itu cukup hemat. Lagi pula, mobil itu bukan untuk kugunakan sendiri, seluruh anggota gereja akan menggunakannya bersama-sama.” Saat antikristus membuka mulut mereka, keluarlah uang satu juta RMB lebih, tanpa rasa khawatir atau berdebar-debar sedikit pun, dan tanpa rasa bersalah sama sekali. Begitu mereka telah membeli mobil tersebut, mereka mulai menikmatinya. Mereka tidak lagi pergi ke tempat-tempat yang seharusnya mereka kunjungi dengan berjalan kaki, mereka tidak lagi mengendarai sepeda ke tempat-tempat yang seharusnya mereka kunjungi dengan sepeda, dan mereka tidak lagi menyewa mobil untuk tempat-tempat yang dapat mereka kunjungi dengan mobil sewaan; sebaliknya, mereka bersikeras menggunakan “mobil khusus” mereka. Mereka bertindak dengan cara yang sangat mencolok, seolah-olah mereka mampu melakukan pekerjaan yang besar. Antikristus menggunakan uang dengan sangat boros, semua yang mereka beli haruslah barang-barang yang bagus, berkualitas tinggi dan mahal, serta teknologi terbaru. Sebagai contoh, perbedaan harga antara model biasa dan model berkualitas tinggi dari jenis mesin dan peralatan tertentu dapat bervariasi hingga puluhan juta. Dalam situasi ini, antikristus akan ingin membeli model yang berkualitas tinggi dan mahal. Asalkan mereka tidak menggunakan uang mereka sendiri, melakukan hal ini sama sekali tidak akan membuat mereka keberatan. Jika mereka harus membayar dari kantong mereka sendiri, mereka tidak akan mampu membeli produk yang paling biasa atau paling murah sekalipun, tetapi ketika engkau berkata bahwa rumah Tuhan akan membayarnya, mereka akan menginginkan mobil yang paling mahal. Bukankah mereka ini binatang buas? Bukankah mereka tidak masuk akal? Bukankah ini memboroskan persembahan? (Ya.) Orang-orang yang memboroskan persembahan memiliki kemanusiaan yang buruk, mereka egois dan tercela! Setelah antikristus memperoleh kekuasaan untuk menggunakan persembahan, mereka ingin merampas persembahan itu untuk diri mereka sendiri, menggunakannya tanpa memedulikan prinsip sama sekali, dan bersikeras mendapatkan barang-barang yang berkualitas tinggi dan mahal untuk setiap pembelian. Ketika mereka membeli kacamata, mereka menginginkan yang mahal, jenis yang menghalangi cahaya biru dan sinar ultraviolet, dengan lensa yang paling jernih, dan ketika mereka membeli komputer, mereka menginginkan komputer model terbaru yang mahal. Entah mereka akan perlu menggunakan berbagai perangkat dan peralatan dalam tugas mereka atau tidak, begitu topik pembelian barang-barang tersebut muncul, mereka ingin membeli yang berkualitas dan mahal. Bukankah ini memboroskan persembahan? Mereka tahu cara berhemat dalam hal uang mereka sendiri, dan hanya membeli barang yang fungsional, tetapi jika harus membeli sesuatu untuk rumah Tuhan, masalah kebergunaan dan penghematan uang tidak lagi menjadi pertimbangan. Yang mereka pikirkan hanyalah bahwa barang itu harus bermerek terkenal, harus memperlihatkan kedudukan mereka, dan mereka membeli barang apa pun yang paling mahal. Bukankah ini mencari kehancuran mereka sendiri? Menggunakan persembahan seperti air, bukankah ini yang antikristus lakukan? (Ya.)

Ada seorang pria yang pergi membeli sikat gigi bersama Saudara yang di Atas. Dia membeli sikat gigi seharga lebih dari satu dolar untuk Saudara itu, tetapi dia membeli sikat gigi impor yang harganya lebih dari 15 dolar untuk dirinya sendiri. Jadi, antara Saudara yang di Atas dan saudara biasa ini, bukankah engkau semua akan berkata bahwa ada perbedaan tertentu dalam hal status mereka? (Ya.) Dalam hal logika—tidak usah menyinggung hal-hal seperti status, kedudukan, atau cara Tuhan mengalokasikan, dan mari hanya membahas fakta bahwa Saudara yang di Atas telah bekerja keras selama bertahun-tahun—bukankah seharusnya dia menggunakan sesuatu yang berkualitas lebih tinggi? Namun, dia tidak peduli tentang hal ini. Apa prinsip yang dia ikuti? Berhemat sedapat mungkin: jenis barang ini bukanlah sesuatu yang canggih, jadi tidak ada gunanya menggunakan barang yang mahal, dan tidak perlu menghabiskan banyak uang untuk itu, barang yang dapat digunakan saja sudah cukup. Jadi, jika menyangkut identitas, kedudukan, dan status kedua orang ini, ada perbedaan di antara mereka, dan sebuah barang dengan kualitas paling biasa telah dibeli untuk orang yang seharusnya menggunakan barang yang bagus, dan sebuah barang dengan kualitas terbaik telah dibeli untuk orang yang seharusnya menggunakan barang yang biasa-biasa saja. Apa masalahnya di sini? Siapakah di antara kedua orang ini yang bermasalah? Orang yang menggunakan barang yang bagus adalah orang yang bermasalah. Dia tidak tahu siapa dirinya dan tidak memiliki rasa malu, serta selalu membeli barang terbaik dan termahal asalkan rumah Tuhan yang membayarnya. Apakah orang ini memiliki nalar sedikit pun? Jika dia melakukan hal ini saat berbelanja bersama Saudara yang di Atas—membuat pilihan-pilihan ini di hadapannya—apa yang akan dia lakukan jika dia berbelanja sendirian? Berapa banyak uang yang akan dia belanjakan secara royal? Dia pasti akan bertindak lebih jauh, dan perbedaannya tidak akan hanya sepuluh dolar; dia akan cukup berani untuk membeli barang dengan harga berapa pun, mengeluarkan uang sebesar apa pun untuk membeli barang-barang itu. Dia menggunakan persembahan dan uang milik rumah Tuhan dengan cara seperti ini; bukankah dia sedang mencari kehancurannya sendiri? Ada orang-orang yang berpikir, “Aku telah melakukan pekerjaan yang begitu besar untuk rumah tuhan, mengambil begitu banyak risiko, menanggung begitu banyak kesukaran, dan aku telah dijebloskan ke dalam penjara beberapa kali. Aku seharusnya berhak menikmati perlakuan khusus.” “Hak”-mu ini, apakah itu adalah kebenaran? Dalam firman Tuhan yang mana Dia membuat ketentuan bahwa siapa pun yang telah dipenjara, atau menanggung kesukaran, atau melakukan perjalanan untuk-Nya selama bertahun-tahun, seharusnya berhak menikmati perlakuan khusus, dan seharusnya berhak menikmati prioritas pertama dalam menggunakan dan memiliki persembahan, serta memboroskannya sekehendak hati mereka, dan bahwa ini adalah ketetapan administratif? Pernahkah Tuhan mengucapkan sepatah kata pun tentang hal ini? (Tidak, tidak pernah.) Jadi, apa yang Tuhan katakan tentang bagaimana orang semacam ini, bersama para pemimpin, pekerja, dan semua orang yang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, seharusnya untuk menggunakan persembahan? Mereka harus menggunakannya untuk biaya normal dan pengeluaran normal; tak seorang pun memiliki otoritas khusus untuk menggunakan atau memiliki persembahan. Tuhan tidak akan menjadikan persembahan milik-Nya sebagai milik pribadi siapa pun. Pada saat yang sama, Tuhan tidak menetapkan bahwa orang harus memboroskan uang pada penggunaan dan alokasi persembahan. Orang macam apa yang memboroskan uang? Watak macam apa yang dimiliki orang yang memboroskan uang? Ini adalah sesuatu yang dilakukan oleh binatang buas, tiran, bajingan, gangster, dan penjahat tercela yang tidak memiliki rasa malu, ini adalah sesuatu yang dilakukan oleh antikristus. Siapa pun yang memiliki sedikit kemanusiaan dan rasa malu tidak akan melakukan hal serendah ini. Ada orang-orang yang, setelah menjadi pemimpin gereja, menganggap bahwa ini memberi mereka otoritas untuk menggunakan persembahan dan harta milik gereja. Mereka ingin dan berani membeli apa pun dan segala sesuatu, serta ingin meminta apa pun dan segala sesuatu. Mereka merasa bahwa apa pun yang mereka beli, apa pun yang mereka nikmati, sangat layak bagi mereka. Selain itu, mereka tidak pernah peduli untuk menanyakan harganya. Jika ada seseorang yang membelikan mereka sebuah barang yang murah dan biasa, mereka justru akan marah dan menaruh dendam kepada mereka. Inilah antikristus.

2. Menyalahgunakan Persembahan

Perwujudan lain dari antikristus yang mencoba untuk mengendalikan keuangan gereja adalah penyalahgunaan. Istilah “penyalahgunaan” seharusnya mudah dipahami. Apakah penyalahgunaan berarti mengambil harta milik gereja dan memberikannya kepada saudara-saudari atau mengalokasikannya untuk pekerjaan gereja sehingga dapat digunakan dengan benar? (Tidak, bukan.) Lalu, apa yang dimaksud dengan “penyalahgunaan”? (Itu berarti tidak menggunakannya dengan cara yang benar, tetapi menggunakannya sekehendak hati atau secara diam-diam.) Meskipun benar jika mengatakan “menggunakannya secara diam-diam”, hal itu tidak terlalu spesifik. Jika seseorang menggunakan harta milik gereja secara diam-diam untuk biaya hidup orang-orang yang melaksanakan tugas mereka penuh waktu, maka tidak ada yang salah dengan hal ini, dan itu bukanlah penyalahgunaan. Penyalahgunaan dikutuk, dan itu tidak sesuai dengan prinsip-prinsip. Sebagai contoh, beberapa pemimpin gereja mengendalikan keuangan gereja, dan ketika anak-anak mereka kekurangan dana untuk masuk universitas, dan mereka benar-benar tidak memiliki cukup uang di rumah, mereka datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, berkata, “Ya tuhan, biarkan aku mengakui kesalahanku terlebih dahulu dan memohon pengampunanmu. Jika engkau harus memberikan hukuman, maka hukumlah aku dan bukan anakku. Aku tahu ini tidak benar, tetapi saat ini aku sedang berada dalam kesulitan, jadi aku terpaksa melakukan hal ini. Kasih karuniamu selalu berlimpah, jadi aku hanya berharap agar engkau akan memaafkanku kali ini dan memberkatiku. Aku kekurangan sekitar dua puluh hingga tiga puluh ribu RMB untuk biaya kuliah anakku, dan bahkan setelah mengumpulkan uang dan meminjam ke sana kemari, aku masih belum memiliki cukup uang. Bolehkah aku menggunakan uangmu untuk membayar biaya kuliah anakku?” Kemudian, setelah mereka selesai berdoa, mereka merasa sangat tenang dan, berpikir bahwa Tuhan telah menyetujuinya, mereka mengambil uang itu untuk keperluan pribadi mereka. Ini adalah penyalahgunaan, bukan? Tidak menggunakan uang untuk hal yang seharusnya, tetapi menggunakannya untuk tujuan lain, melanggar prinsip-prinsip yang mengatur penggunaan persembahan di rumah Tuhan: inilah yang disebut “penyalahgunaan”. Ketika seorang anggota keluarga jatuh sakit dan membutuhkan uang, atau mereka kekurangan dana dalam transaksi bisnis, mereka mulai membuat rencana tentang persembahan, dan dalam hatinya, mereka berdoa, berkata: “Ya tuhan, ampunilah aku, aku tidak bermaksud melakukannya, keluargaku benar-benar sedang mengalami kesulitan. Kasihmu seluas lautan dan tak terbatas seperti langit dan engkau tidak mengingat pelanggaran orang. Setelah aku menggunakan uang ini, aku akan mengembalikannya kepadamu dua kali lipat ketika bisnis keluargaku menghasilkan uang, jadi kumohon izinkan aku menggunakannya.” Beginilah cara mereka menggunakan persembahan kepada Tuhan. Entah itu adalah seorang kerabat atau teman yang membutuhkan uang, asalkan para pemimpin ini memiliki uang di tangannya, mereka akan memberikannya kepada orang tersebut, tanpa bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip atau mendapatkan persetujuan orang lain, apalagi memikirkan sejenak fakta bahwa ini adalah persembahan kepada Tuhan. Sebaliknya, mereka akan mengambil keputusan sendiri, mengeluarkan uang dari gereja, dan menggunakannya untuk tujuan lain. Bukankah ini adalah penyalahgunaan? (Ya.) Ini adalah penyalahgunaan. Ada orang-orang yang mengembalikan uang itu sepenuhnya setelah secara diam-diam menyalahgunakan persembahan; apakah ini berarti bahwa mereka tidak lagi bersalah atas dosa penyalahgunaan persembahan? Apakah ini berarti mereka dapat dibebaskan dari hukuman? Atau, jika pada saat penyalahgunaan, mereka memiliki alasan, latar belakang tertentu, atau kesukaran, dan mereka tidak punya pilihan lain selain menyalahgunakan uang, dapatkah penyalahgunaan ini diampuni dan tidak dikutuk? (Tidak.) Jika demikian, dosa menyalahgunakan persembahan adalah dosa yang serius! Apakah ada bedanya dengan apa yang dilakukan Yudas? Bukankah orang yang menyalahgunakan persembahan sama seperti Yudas? (Ya, benar.) Ketika anak-anak mereka akan masuk universitas, ketika seseorang dalam keluarga mereka sedang berbisnis, atau seorang lansia membutuhkan perawatan medis, atau mereka tidak memiliki pupuk untuk bertani, dalam semua situasi ini, mereka ingin menggunakan uang gereja. Ada orang-orang yang bahkan menghancurkan kuitansi persembahan yang diberikan oleh saudara-saudari, lalu memasukkan uang itu ke saku mereka sendiri untuk digunakan sekehendak hati mereka, tanpa sedikit pun rasa malu atau jantung mereka berdebar-debar. Ada yang bahkan menerima persembahan uang dari saudara-saudari di pertemuan, dan kemudian, segera setelah pertemuan itu selesai, mereka pergi dan membeli barang-barang dengan uang tersebut. Kemudian, ada beberapa saudara-saudari yang, setelah melihat orang-orang ini menyalahgunakan persembahan dengan mata mereka sendiri, tetap membiarkan mereka menyimpan uang tersebut, tanpa ada seorang pun yang memikul tanggung jawab, dan tak ada seorang pun yang maju untuk menghentikannya. Mereka semua takut menyinggung para pemimpin ini, jadi mereka hanya melihat saat mereka menggunakan uang tersebut. Kalau begitu, apakah engkau mempersembahkan uang ini kepada Tuhan, atau bukan? Jika engkau memberi amal kepada orang lain, engkau harus memperjelas bahwa engkau tidak mempersembahkan uang ini kepada Tuhan, jadi Tuhan tidak akan mengingatnya. Kemudian, mengenai siapa pemilik uang ini, siapa yang menggunakannya, dan bagaimana uang itu digunakan, hal-hal ini tidak akan ada hubungannya dengan rumah Tuhan. Sebaliknya, jika uangmu itu memang telah dipersembahkan kepada Tuhan, tetapi sebelum gereja sempat menggunakannya, ada seseorang yang menggunakannya seperti itu, memboroskannya seperti itu, dan engkau tidak peduli sedikit pun, tidak menghentikannya, dan tidak melaporkannya, maka dalam kasus ini, ada masalah denganmu, engkau terlibat dalam dosanya, dan ketika orang itu dihukum, engkau pun tidak akan bisa lolos.

3. Meminjamkan Persembahan

Segala sesuatu yang melibatkan penggunaan persembahan dengan semau-maunya, penggunaan dan pengeluaran persembahan yang tidak patut, selalu berkaitan dengan ketetapan administratif, dan memiliki natur pelanggaran terhadapnya. Ada orang-orang yang dalam mengelola harta milik gereja, mungkin mengatakan, “Harta milik gereja teronggok begitu saja. Sekarang ini, bank-bank memiliki berbagai jenis program investasi, seperti, surat obligasi, dan reksa dana, yang semuanya memberikan tingkat keuntungan yang baik. Jika kita mengambil uang dari gereja dan menginvestasikannya, dan mendapatkan sedikit keuntungan, bukankah ini membawa manfaat bagi rumah tuhan?” Kemudian, tanpa mendiskusikannya, tanpa mendapatkan persetujuan siapa pun di gereja, mereka mengambil keputusan sendiri untuk meminjamkan uang itu. Apa tujuan mereka melakukan hal itu? Dikatakan dengan bahasa yang halus, ini berarti menghasilkan keuntungan bagi rumah Tuhan, memikirkan rumah Tuhan; tetapi sebenarnya, orang-orang ini menyimpan motif yang egois. Mereka ingin meminjamkan uang tanpa diketahui siapa pun, lalu, pada akhirnya, mengembalikan jumlah pokoknya ke rumah Tuhan, sedangkan keuntungannya mereka simpan untuk diri mereka sendiri. Bukankah melakukan ini berarti menyembunyikan niat yang tidak setia? Inilah yang disebut meminjamkan persembahan. Bisakah meminjamkan persembahan dianggap sebagai penggunaan yang benar? (Tidak, tidak bisa.) Ada orang-orang lainnya yang mengatakan, “Tuhan mengasihi umat manusia, rumah tuhan itu penuh kehangatan. Sesekali, ketika saudara-saudari kita kekurangan uang, tidak bolehkah kita meminjamkan persembahan tuhan kepada mereka?” Kemudian ada orang-orang yang mengambil keputusan sendiri, dan beberapa antikristus bahkan memohon dan menghasut saudara-saudari, seraya mengatakan, “Tuhan mengasihi umat manusia, tuhan mengaruniakan hidup, memberikan segalanya kepada manusia, jadi bukan masalah besar untuk meminjamkan uang, bukan? Meminjamkan uang kepada saudara-saudari kita untuk menopang mereka pada masa-masa yang sangat mendesak, untuk menolong mereka melewati kesulitan dalam hidup mereka, bukankah itu kehendak tuhan? Jika tuhan mengasihi manusia, bolehkah manusia tidak saling mengasihi? Ayolah, pinjami mereka uang!” Mendengar hal ini, sebagian besar orang yang bodoh berkata: “Tentu saja, jika engkau berkata begitu. Bagaimanapun, uang itu milik semua orang, jadi anggap saja ini sebagai kita semua orang membantu seseorang.” Jadi, dengan satu orang melontarkan ide-ide yang terdengar bagus dan sekelompok orang menjilatnya, pada akhirnya keluarlah uang itu. Jadi, apakah ucapanmu bahwa “uang ini telah dipersembahkan kepada Tuhan” diperhitungkan? Jika memang diperhitungkan, maka uang itu telah menjadi milik Tuhan dan sekarang telah dipisahkan untuk menjadi kudus, sehingga uang tersebut hanya pantas untuk digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah Tuhan tetapkan. Jika itu tidak memiliki arti, jika uang yang engkau persembahkan tidak memiliki arti, maka tindakan apa yang kaulakukan terhadap persembahan itu? Apakah itu hanya sebuah permainan? Apakah engkau sedang mempermainkan Tuhan dan menipu Dia? Setelah meletakkan barang-barang yang ingin engkau persembahkan di atas mezbah, engkau mulai merasa menyesalinya, karena barang-barang itu diletakkan di sana, tetapi Tuhan tidak menggunakannya, dan sepertinya Dia tidak akan membutuhkannya sama sekali. Jadi, ketika engkau perlu menggunakannya, engkau mengambilnya dan menggunakannya untuk dirimu sendiri. Atau mungkin engkau mempersembahkan terlalu banyak dan, karena menyesalinya setelah itu, engkau mengambil kembali sebagian darinya. Atau mungkin engkau tidak berpikir jernih ketika engkau memberikan persembahan itu, dan sekarang engkau telah menemukan kegunaannya, engkau mengambilnya kembali. Apakah natur dari perilaku tersebut? Begitu orang telah mempersembahkan uang dan barang-barang ini kepada Tuhan, itu sama artinya dengan menyajikannya di atas mezbah, dan barang-barang yang telah disajikan di atas mezbah dianggap apa? Itu adalah persembahan. Sekalipun itu hanya sebuah batu, atau sebutir pasir, bakpao, atau segelas air, selama engkau telah meletakkannya di atas mezbah, barang ini adalah milik Tuhan, bukan milik manusia, dan tak satu pun manusia boleh menyentuhnya lagi. Entah engkau menginginkannya untuk dirimu sendiri atau tidak, atau merasa bahwa engkau memiliki kegunaan yang sah untuk hal itu, tak ada seorang pun memiliki hak atasnya lagi. Ada orang yang mengatakan, “Bukankah tuhan mengasihi umat manusia? Memangnya kenapa kalau dia mengizinkan umat manusia mendapat bagian? Sekarang ini, engkau tidak haus dan engkau tidak membutuhkan air, tetapi aku haus, jadi mengapa aku tidak boleh minum?” Akan tetapi engkau harus melihat apakah Tuhan menyetujuinya atau tidak. Jika Tuhan menyetujuinya, ini membuktikan bahwa Dia telah memberimu hak dan engkau memiliki hak untuk menggunakannya; tetapi jika Tuhan tidak menyetujuinya, engkau tidak memiliki hak untuk menggunakannya. Dalam situasi di mana engkau tidak memiliki hak, di mana Tuhan tidak memberikan hak itu kepadamu, menggunakan sesuatu yang menjadi milik Tuhan adalah sangat tabu, dan merupakan hal yang paling Tuhan benci. Orang selalu mengatakan bahwa Tuhan tidak menoleransi pelanggaran manusia, tetapi mereka tidak pernah mengerti seperti apa watak Tuhan sebenarnya, atau perbuatan mereka yang mana yang paling mungkin menyinggung watak-Nya. Dalam hal persembahan kepada Tuhan, banyak orang terus-menerus memikirkannya, ingin menggunakan atau mengalokasikannya sesuka hati mereka, menggunakannya, memilikinya, atau bahkan memboroskannya menurut keinginan mereka sendiri; tetapi Kuberitahukan kepadamu, engkau sudah tamat, engkau pantas mati! Seperti itulah watak Tuhan. Tuhan tidak mengizinkan siapa pun menyentuh barang-barang milik-Nya; seperti itulah martabat-Nya. Hanya ada satu situasi di mana manusia diberi hak oleh Tuhan untuk menggunakan barang tersebut, dan itu adalah menggunakannya secara tepat sesuai dengan peraturan gereja serta prinsip-prinsip yang mengatur penggunaannya. Tetap berada dalam batas-batas ini diperkenan oleh Tuhan, tetapi menyimpang dari batas-batas ini merupakan pelanggaran terhadap watak Tuhan, terhadap ketetapan administratif. Memang seketat itulah, tanpa menyisakan ruang untuk negosiasi, dan tidak ada jalan alternatif. Oleh karena itu, mereka yang melakukan hal-hal seperti memboroskan, menyalahgunakan, atau meminjamkan persembahan digolongkan sebagai antikristus di mata Tuhan. Mengapa mereka diperlakukan dengan begitu keras, sampai-sampai digolongkan sebagai antikristus? Jika seorang yang percaya kepada Tuhan bisa bertindak sejauh itu hingga berani menyentuh, atau menggunakan, atau memboroskan sesuka hati barang-barang milik Tuhan yang telah dipisahkan untuk menjadi kudus, maka orang seperti apakah mereka? Orang seperti itu adalah musuh Tuhan. Hanya musuh-musuh Tuhan yang akan memiliki sikap seperti itu terhadap barang-barang milik-Nya; tidak ada orang rusak biasa yang akan melakukan hal ini, bahkan binatang pun tidak akan melakukan hal ini, hanya musuh Tuhan, Iblis, dan si naga merah yang sangat besar, yang akan melakukan hal semacam itu. Apakah pernyataan ini terlalu keras? Tidak, ini adalah fakta dan sepenuhnya akurat. Bagaimana mungkin orang-orang sejenis Iblis dapat menyentuh hal-hal yang menjadi milik Tuhan? Seperti itulah martabat Tuhan!

4. Menggunakan Persembahan secara Curang

Ada orang-orang lain yang, dengan berbagai dalih, meminta uang dan barang-barang kepada rumah Tuhan, dengan berkata, “Gereja kami kekurangan sebuah kursi, jadi belikan kami sebuah kursi. Beberapa saudara-saudari di gereja kami tidak memiliki komputer untuk digunakan dalam melaksanakan tugas mereka, jadi belikan kami komputer Mac. Kami sering menghubungi orang dalam pekerjaan kami, dan kami membutuhkan telepon, jadi belikanlah kami ponsel iPhone. Namun, memiliki satu ponsel tidaklah cukup, itu akan terlalu merepotkan, karena terkadang kami harus menghubungi orang yang berbeda. Satu saluran telepon terlalu mudah untuk dipantau, jadi kami membutuhkan beberapa saluran telepon.” Jadi, beberapa orang ini memiliki empat atau lima ponsel dan membawa dua atau tiga laptop sekaligus; mereka terlihat sangat mengesankan, tetapi kinerja mereka buruk. Bagaimana mereka bisa mendapatkan semua barang ini? Mereka mendapatkan semuanya secara curang. Sebelumnya, kita telah membahas tentang seorang wanita bodoh, yang merupakan khas antikristus. Ketika rumah Tuhan sedang merenovasi sebuah gedung gereja, wanita itu bekerja sama dengan seorang pria untuk menggunakan uang milik gereja secara curang, yang menyebabkan kerugian besar bagi rumah Tuhan. Ketika pria ini melakukan renovasi, dia mengambil sebagian uang renovasi seperti yang mungkin dilakukan oleh seorang kontraktor yang bukan orang percaya, membeli barang-barang yang berkualitas tinggi dan mahal serta mengeluarkan banyak uang tambahan. Ketika beberapa orang melihat ada masalah, wanita bodoh ini membantu pria itu menutupi dan menyembunyikan hal ini, dan bersama-sama mereka menipu uang milik rumah Tuhan. Pada akhirnya mereka ketahuan dan mereka berdua diusir. Dalam hal ini, mereka mendatangkan kehancuran bagi diri mereka sendiri, dan merusak hidup mereka. Apakah menangis tersedu-sedu ada gunanya bagi mereka? Karena pada akhirnya semuanya menjadi seperti ini, mengapa mereka bertindak seperti itu sejak awal? Mengapa wanita bodoh itu tidak berpikir masak-masak ketika dia menggunakan persembahan secara curang? Apakah terlalu berlebihan bagi rumah Tuhan untuk mengusirnya dan memaksanya mengembalikan uang tersebut? (Tidak, tidak berlebihan.) Dia pantas menerimanya! Orang semacam ini tidak pantas dikasihani. Tidak ada belas kasihan terhadapnya. Kemudian ada seorang pemimpin wanita yang kita bahas sebelumnya. Dia secara diam-diam mengambil cukup banyak uang milik gereja dan meminjamkannya kepada seorang tidak percaya. Beberapa waktu kemudian, dia juga ditangani. Mungkin ada orang-orang yang berpikir, “Bukankah dia hanya meminjamkan sedikit uang? Biarkan dia mengembalikannya dan anggap selesai. Mengapa mengeluarkannya? Itu berarti orang yang cukup baik menjadi orang tidak percaya dalam sekejap mata, dan harus pergi bekerja untuk mencari nafkah. Dia sangat menyedihkan!” Apakah orang ini menyedihkan? Mengapa engkau justru tidak berkata bahwa dia menjijikkan? Mengapa engkau tidak melihat hal-hal yang telah dia lakukan? Apa yang dia lakukan sudah cukup untuk membuatmu merasa jijik sepanjang sisa hidupmu, dan engkau malah mengasihaninya! Orang-orang yang mengasihaninya—orang macam apa mereka? Mereka semua adalah orang-orang bodoh dan orang yang menunjukkan kebaikan tanpa pandang bulu kepada semua orang.

5. Mencuri Persembahan

Ada satu perwujudan terakhir dari antikristus yang mengendalikan keuangan gereja, yaitu mencuri persembahan. Ada orang-orang bodoh yang, ketika memberikan persembahan, memegang prinsip “jangan biarkan tangan kiri tahu apa yang dilakukan tangan kanan”, dan kemudian mereka menyerahkan uang yang mereka persembahkan kepada seseorang yang bahkan mereka sendiri tidak yakin dia dapat dipercaya. Mereka berkata, “Persembahan yang kuberikan kali ini jumlahnya cukup besar, jadi jangan biarkan orang lain mengetahuinya, dan jangan dicatat di pembukuan. Aku memberikannya di hadapan Tuhan dan bukan di hadapan orang lain. Asalkan Tuhan mengetahuinya, itu tidak menjadi masalah. Jika kita memberi tahu saudara-saudari, mereka mungkin akan memujaku. Jadi, agar mereka tidak mengagumiku, aku memberikannya secara rahasia.” Setelah melakukannya, mereka merasa cukup puas akan diri mereka sendiri, berpikir, “Aku memberikan persembahanku dengan cara yang berprinsip, tidak menonjolkan diri, dan tenang, tidak membuat catatan, serta melakukannya tanpa sepengetahuan semua saudara-saudari.” Namun, cara yang bodoh ini telah membuka peluang bagi orang-orang yang tamak untuk dimanfaatkan. Begitu persembahan telah diberikan, antikristus yang menerima persembahan itu pergi dan menyimpannya di bank, menganggapnya sebagai milik mereka sendiri. Dia bahkan akan memberi tahu orang yang memberikan persembahan itu, “Lain kali saat kau memberikan persembahan, kau harus melakukannya dengan cara yang sama. Melakukannya dengan cara seperti ini memang benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip; orang harus bersikap rendah hati saat memberikan persembahan. Rumah tuhan telah mengatakan agar jangan meminta orang untuk memberikan persembahan. Ini berarti rumah tuhan meminta agar orang bersikap rendah hati, tidak membicarakan tentang persembahan mereka bahkan setelah memberikannya, atau memberitahukan jumlah yang diberikan, apalagi mengatakan kepada siapa persembahan itu diberikan.” Dapatkah orang yang memberikan persembahan ini menyadari niat orang yang sebenarnya? Mengapa mereka melakukan tindakan yang bodoh seperti itu? Tanpa mengetahui betapa keji dan jahatnya hati manusia, mereka sangat memercayai orang ini, dan pada akhirnya, uang mereka dicuri. Ini adalah kasus dari seseorang yang memberi peluang kepada seorang antikristus, yang memungkinkannya untuk mencuri uang. Namun, adakah kasus di mana seorang antikristus tetap dapat mencuri uang tanpa diberi peluang? Adakah kasus di mana seseorang, saat mencatat pembukuan, dengan sengaja menuliskan jumlah yang salah atau yang lebih rendah, dan secara diam-diam mengambil uang tersebut, sedikit demi sedikit, ketika orang-orang tidak memperhatikan? Ada cukup banyak orang semacam ini. Orang-orang semacam itu tamak akan kekayaan, mereka berkarakter rendah dan kejam, serta mampu melakukan apa pun asalkan mereka memiliki kesempatan. Ada sebuah ungkapan, “Kesempatan berpihak kepada mereka yang siap.” Orang-orang yang tidak tamak tidak memperhatikan hal-hal ini, tetapi orang-orang yang tamak selalu memperhatikannya. Pikiran mereka selalu berpikir tentang membuat rencana dan mencari peluang untuk memanfaatkan dalam hal uang, mencari cara bagaimana mereka dapat mengambil keuntungan dan menggunakan uang secara diam-diam.

Ada seorang wanita bodoh. Suatu kali ketika Aku sedang berbicara dengannya, Aku menyinggung tentang keinginan gereja untuk mencetak beberapa buku, dan bertanya apakah dia tahu tentang percetakan. Dia menjawab dengan banyak teori dan kemudian segera melanjutkannya dengan berkata, “Biasanya, percetakan memberi komisi saat mereka mencetak buku. Jika kita meminta orang tidak percaya untuk melakukan pekerjaan itu, pasti akan ada banyak transaksi gelap yang terjadi, dan mereka pasti akan mengambil cukup banyak keuntungan untuk diri mereka sendiri secara diam-diam.” Saat dia berbicara, dia mulai tampak berseri-seri. Matanya berbinar, alisnya terangkat tinggi di dahinya, dan pipinya memerah, dia terlihat senang dan bersemangat. Kupikir, “Jika kau dapat menangani pekerjaan percetakan ini, maka lakukanlah, dan seberapa banyak engkau tahu tentang hal itu, katakan saja kepada-Ku sebanyak itu. Apa yang membuatmu menjadi sangat bersemangat?” Namun, begitu Aku mulai memikirkannya di benak-Ku, Aku memahaminya: Ada keuntungan yang bisa diperoleh di sini. Dia sama sekali tidak peduli tentang bagaimana pencetakan buku itu akan dilakukan, buku mana yang akan dicetak, seperti apa kualitasnya nanti, atau bagaimana cara mencari sebuah percetakan. Yang dia pedulikan hanyalah tentang mendapatkan komisi. Belum ada pekerjaan yang dilakukan, dan dia sudah berbicara tentang mendapatkan komisi. Kupikir, “Kemiskinan pasti telah membuatmu gila. Bagaimana kau bisa berharap untuk mendapatkan komisi dari pencetakan buku untuk rumah Tuhan? Ketika mendistribusikan buku, rumah Tuhan tidak menghasilkan sepeser pun, semuanya diberikan secara cuma-cuma, dan kau ingin mendapatkan komisi?” Bukankah wanita ini sedang mencari mati? Bahkan sebelum rumah Tuhan setuju untuk membiarkannya mengambil pekerjaan ini, ketika Aku baru meminta informasi, dia sudah berbicara tentang mendapatkan komisi. Jika pekerjaan itu memang diserahkan kepadanya, dia tidak akan berhenti setelah mendapatkan komisi, dan dia bisa saja membawa kabur semua uang itu. Berapa pun uang yang kauberikan kepadanya, sebanyak itulah dia akan menipumu, sebanyak itulah dia akan mencurinya. Apakah Aku melebih-lebihkan hal ini? Wanita bodoh ini benar-benar orang yang sangat buruk, bukan? Menurut pendapat-Ku, dia adalah seorang penyamun dan gangster yang berani mengambil uang apa pun yang bisa dia dapatkan. Saat ini, kita tidak akan membahas pertanyaan apakah Tuhan setuju dengan hal ini atau tidak, dan tanyakan saja kepada saudara-saudari apakah wanita ini menangani hal ini dengan sepatutnya, apakah mereka dapat menerima caranya menangani hal itu, dan apakah umat pilihan Tuhan dapat mengampuninya.

Kemudian ada orang-orang yang bahkan terlalu menjijikkan untuk dibicarakan. Ketika mereka menerima pekerjaan untuk rumah Tuhan, mereka bekerja sama dengan orang-orang tidak percaya untuk menaikkan harga, membuat rumah Tuhan membayar jumlah yang terlalu besar dan mengalami kerugian. Jika engkau berkata engkau tidak akan membelinya atau bahwa engkau tidak akan setuju dengan pengajuan mereka, mereka akan menjadi kesal, dan mencoba berbagai cara untuk membujukmu atau menghalangimu, dan mendapatkan uang dari gereja. Ketika uang telah dibayarkan kepada orang-orang tidak percaya tersebut, dan mereka telah diuntungkan, serta reputasi mereka juga meningkat, mereka merasa senang seolah-olah mereka baru saja memenangkan undian. Ini artinya berpihak dengan orang luar, memboroskan persembahan, dan tidak pernah berusaha untuk mendapatkan sedikit pun manfaat bagi rumah Tuhan. Mengapa para wanita bodoh yang bertanggung jawab atas pencetakan buku-buku itu diberhentikan? Karena mereka membuat rumah Tuhan mengalami kerugian, dan bertindak secara ceroboh. Ketika mereka bernegosiasi dengan orang-orang tidak percaya, mereka terus menekan harga serendah mungkin, sampai-sampai biayanya bahkan lebih rendah daripada biaya produksi, sampai-sampai membuat orang-orang tidak percaya itu merasa jijik dan tidak mau lagi berbisnis dengan mereka. Pada akhirnya, orang-orang tidak percaya itu dengan enggan menyetujuinya, tetapi kualitas cetaknya menjadi sangat buruk. Katakan kepada-Ku, adakah seorang pun yang bersedia untuk berbisnis dengan kerugian? Orang-orang di dunia ini harus bertahan hidup, dan dalam berbisnis, mereka harus menghasilkan cukup uang untuk menutupi biaya hidup dan biaya tenaga kerja mereka selain biaya produksi. Para wanita itu tidak membiarkan orang-orang tidak percaya ini menghasilkan uang sedikit pun, menegosiasikan harga dengan cara yang tidak masuk akal dan menekan harga serendah mungkin, sambil berpikir bahwa mereka sedang menghemat uang untuk rumah Tuhan, dan bagaimana hasilnya? Pihak lain akhirnya mengabaikan kualitas pekerjaan dan penjilidan. Jika mereka tidak menutupi defisit di sini, bukankah mereka akan mengalami kerugian? Jika mereka harus mengalami kerugian, akankah mereka mau melakukan pekerjaan itu? Dapatkah mereka membuat para wanita itu mendapatkan keuntungan dari kesepakatan itu? Tidak, itu tidak mungkin. Jika mereka ingin membiarkan para wanita itu mendapatkan keuntungan dari kesepakatan itu, mereka tidak akan berbisnis, mereka pasti akan beramal. Para wanita bodoh itu tidak dapat memahami hal ini, mereka melaksanakan tugas untuk rumah Tuhan dengan cara seperti ini, dan membuat kekacauan total. Pada akhirnya, mereka masih penuh dengan alasan, dengan berkata: “Aku memikirkan rumah Tuhan. Aku menghemat uang untuk rumah Tuhan. Satu sen yang dihemat berarti satu sen yang disimpan, dan dua sen yang dihemat berarti untung satu sen!” Mereka bicara omong kosong! Tahukah mereka apa yang dimaksud dengan aturan industri? Tahukah mereka apa yang dimaksud dengan aturan tidak tertulis dan bersikap masuk akal? Jadi, apa hasil akhirnya? Ada buku-buku yang kualitasnya sangat buruk, halaman-halamannya mulai terlepas setelah dibalik beberapa kali, dan seluruh buku akan rusak, membuatnya tidak mungkin untuk dibaca, jadi tidak ada pilihan selain mencetak ulang semuanya. Apakah ini menghemat uang atau menghabiskan uang lebih banyak? (Itu menghabiskan uang lebih banyak.) Inilah kegagalan yang ditimbulkan oleh para wanita bodoh itu.

Cara antikristus memperlakukan persembahan sama sekali tidak berprinsip dan tidak manusiawi, yang merupakan bukti nyata bahwa mereka memiliki watak yang jahat dan kejam. Dilihat dari cara mereka memperlakukan persembahan dan semua milik Tuhan, watak antikristus benar-benar bertentangan dengan Tuhan. Mereka memandang persembahan milik Tuhan dengan penghinaan yang sangat besar, mempermainkan dan memperlakukannya sekehendak hati mereka, tidak memperlihatkan rasa hormat sedikit pun, dan tidak memiliki batasan apa pun. Jika mereka bersikap seperti ini dalam memperlakukan barang-barang milik Tuhan, bagaimana mereka memperlakukan Tuhan itu sendiri? Atau firman yang diucapkan-Nya? Jawabannya sudah jelas. Ini adalah esensi natur antikristus, esensi antikristus yang didominasi oleh kejahatan dan kekejaman; inilah antikristus yang sesungguhnya. Ingatlah hal ini: Jika menyangkut seseorang yang mampu memboroskan, menyalahgunakan, meminjamkan, menggunakan secara curang, atau mencuri persembahan, engkau tidak perlu mengamati perwujudan lainnya. Asalkan salah satu dari kategori ini ada, orang ini sudah cukup untuk digolongkan sebagai seorang antikristus. Engkau tidak perlu menanyakan atau menyelidiki, apalagi memeriksanya, untuk melihat apakah dia adalah orang semacam ini, dan apakah di kemudian hari dia mungkin mampu melakukan hal-hal semacam ini. Asalkan dia termasuk dalam salah satu kategori tadi, ini membuatnya menjadi seorang antikristus, menjadi musuh Tuhan. Lihatlah, engkau semua: Entah itu seorang pemimpin yang telah engkau semua pilih, atau seorang pemimpin yang telah kauputuskan untuk dipilih, atau salah satu di antara orang-orang yang engkau semua anggap cukup baik, siapa pun yang memperlihatkan perilaku seperti ini, atau kecenderungan seperti ini, pasti akan menjadi antikristus.

Sudahkah engkau semua memetik pelajaran tertentu dari hal-hal yang telah Kupersekutukan hari ini? Sudahkah engkau memperoleh pemahaman akan suatu kebenaran? Engkau semua tidak dapat menjelaskan tentang hal ini secara gamblang, jadi Aku akan memberi tahu engkau semua pelajaran seperti apa yang harus kaupetik. Engkau tidak boleh membuat rencana apa pun tentang barang-barang yang dipersembahkan orang-orang kepada Tuhan. Apa pun barang-barang ini, entah itu bernilai atau tidak, entah engkau memerlukannya atau tidak, entah itu berharga atau tidak, engkau tidak boleh membuat rencana apa pun tentang semua itu. Pergilah dan hasilkanlah uang jika engkau memiliki kemampuannya. Hasilkanlah uang sebanyak yang engkau mau, tak seorang pun akan ikut campur dengan hal ini, tetapi engkau sama sekali tidak boleh membuat rencana apa pun tentang persembahan milik Tuhan. Kewaspadaan ini adalah sesuatu yang harus engkau semua miliki; rasionalitas ini adalah sesuatu yang harus kaumiliki. Pernyataan di atas adalah salah satu pelajaran. Pelajaran lainnya adalah bahwa siapa pun yang memboroskan, menyalahgunakan, meminjamkan, menggunakan secara curang, dan mencuri persembahan harus dianggap sebagai sejenis Yudas. Orang-orang yang telah melakukan tindakan dan praktik semacam ini telah menyinggung watak Tuhan, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Engkau tidak boleh menyimpan angan-angan apa pun tentang hal ini. Aku telah mengatakannya seperti ini dan Tuhan akan mewujudkan hal-hal ini. Ini telah ditentukan, dan tidak ada ruang untuk negosiasi. Ada orang-orang yang akan berkata: “Penyalahgunaan yang kulakukan ada latar belakangnya: aku masih muda dan bodoh ketika aku dengan sembrono menggunakan uang itu, tetapi aku tidak menipu uang milik rumah tuhan terlalu banyak, aku hanya mencuri dua puluh hingga tiga puluh RMB, atau tiga puluh atau lima puluh RMB.” Namun, ini bukan tentang jumlahnya; masalahnya adalah ketika engkau melakukannya, objek tindakanmu adalah Tuhan. Engkau telah menyentuh barang-barang milik Tuhan, dan melakukannya tidak dapat diterima. Barang-barang milik Tuhan bukanlah milik umum, bukan milik semua orang, bukan milik gereja, dan bukan milik rumah Tuhan: Itu adalah milik Tuhan, dan engkau tidak boleh mencampuradukkan konsep-konsep ini. Tuhan tidak berpikir demikian, dan Dia juga tidak pernah memberitahumu bahwa, “Barang-barang dan persembahan milik-Ku adalah milik gereja, dan semua itu harus dialokasikan oleh gereja,” apalagi berkata, “Semua persembahan kepada-Ku adalah milik gereja, milik rumah Tuhan, dan menjadi tanggung jawab saudara-saudari, dan siapa pun yang ingin menggunakannya, cukup melaporkannya saja.” Tuhan tidak mengatakan hal semacam itu, Dia tidak pernah mengatakannya. Jadi, apa yang Tuhan katakan? Sesuatu yang dipersembahkan kepada Tuhan adalah milik Tuhan, dan setelah barang ini dipersembahkan di atas mezbah, itu menjadi milik Tuhan untuk selama-lamanya, dan tidak ada manusia yang memiliki hak atau kekuasaan untuk menggunakannya tanpa izin. Membuat rencana tentang persembahan, dan melaksanakan rencana tersebut untuk menyalahgunakannya, menggunakan secara curang, mencuri, meminjamkan, dan memboroskannya—semua tindakan ini dikutuk sebagai pelanggaran terhadap watak Tuhan, sebagai tindakan antikristus, dan sama dengan dosa penghujatan terhadap Roh Kudus, yang karenanya Tuhan tidak akan pernah mengampunimu. Seperti itulah martabat Tuhan dan orang-orang tidak boleh meremehkannya. Ketika engkau merampok atau mencuri dari orang lain, engkau mungkin dijatuhi hukuman satu hingga dua tahun, atau tiga hingga lima tahun oleh hukum, dan setelah engkau dipenjara selama tiga hingga lima tahun, engkau tidak akan lagi bersalah atas kejahatan apa pun. Namun, ketika engkau mengambil dan menggunakan barang-barang milik Tuhan, persembahan milik Tuhan, ini adalah dosa yang di mata Tuhan bersifat permanen, dosa yang tidak dapat diampuni. Aku telah mengucapkan firman ini kepadamu, dan siapa pun yang menentangnya harus menanggung akibatnya. Ketika saat itu tiba, jangan sampai engkau mengeluh bahwa Aku tidak memberitahumu. Aku telah menjelaskan firman-Ku secara gamblang kepadamu di sini hari ini, menancapkannya seperti paku pada sebuah papan, dan inilah yang akan terjadi. Terserah padamu apakah engkau memercayainya atau tidak. Ada orang-orang yang berkata bahwa mereka tidak takut. Jadi, jika engkau tidak takut, tunggu dan lihat saja bagaimana keadaannya nanti. Jangan menunggu sampai engkau dihukum, karena pada saat itu akan sudah terlambat untuk menangis, menggertakkan gigimu, dan menyesal.

24 Oktober 2020


Bab Empat Belas: Mereka Memperlakukan Rumah Tuhan Seperti Wilayah Kekuasaan Pribadinya

Pada pertemuan terakhir, kita bersekutu tentang fakta bahwa, selain mengendalikan hati manusia, antikristus juga mengendalikan keuangan gereja. Apa saja poin-poin utama yang kita bahas? (Kita bersekutu tentang dua poin utama: Poin pertama adalah memprioritaskan kepemilikan dan penggunaan mereka atas harta milik gereja, sedangkan poin kedua adalah memboroskan, menyalahgunakan, meminjamkan, menggunakan secara curang, dan mencuri persembahan.) Kita telah bersekutu tentang dua poin utama ini. Hari ini kita akan bersekutu tentang butir keempat belas dari berbagai perwujudan antikristus: Mereka memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadinya. Mari kita lihat di butir ini tentang apa saja perwujudan yang dimiliki antikristus yang membuktikan bahwa mereka memiliki esensi antikristus. Mereka memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadinya: Kelihatannya, kedua frasa ini—“rumah Tuhan” dan “wilayah kekuasaan pribadi”—tidak memberikan petunjuk tentang kejahatan apa yang mampu antikristus lakukan. Mengatakan “antikristus memperlakukan rumah Tuhan seperti rumah mereka sendiri” secara lahiriah tidak menunjukkan apa yang dimaksud dengan “rumah” ini, apakah itu sesuatu yang positif atau negatif, apakah itu digunakan sebagai pujian, atau merendahkan. Tetapi, apakah menukar “rumah” dengan “wilayah kekuasaan pribadi” menunjukkan adanya masalah tertentu? Pertama-tama, apa yang diungkapkan oleh “wilayah kekuasaan pribadi” kepada kita? (Antikristus ingin memiliki keputusan akhir.) Apa lagi? (Mereka memperlakukan rumah Tuhan sebagai wilayah pengaruh mereka sendiri, membangun kroni serta orang-orang dari rumah tangga mereka sendiri, yang kemudian memegang kendali atas gereja.) Ini juga merupakan perwujudan antikristus. Ada lagi? Apakah makna dangkal dari istilah ini menunjukkan bahwa ini adalah wilayah pengaruh antikristus, di mana antikristus menjalankan kekuasaan dan berkuasa, tempat semua dikendalikan, dimonopoli, dan dikekang oleh antikristus, di mana antikristus mengambil keputusan? (Ya.) Kita bisa mengaitkan makna tersebut dengan istilah ini; karena saat membahas berbagai perwujudan antikristus sebelumnya, kita telah banyak bersekutu tentang menelaah dan menyingkapkan esensi antikristus. Yang paling utama di antaranya adalah upaya antikristus untuk mengendalikan manusia dan memegang kekuasaan—meskipun tentu saja ada berbagai perwujudan lainnya juga.

Sekarang setelah kita bersekutu tentang makna umum dari antikristus yang menerapkan “wilayah kekuasaan pribadi”, mari kita bersekutu tentang apa sebenarnya yang dimaksud dengan “rumah Tuhan”. Apakah engkau semua memiliki konsep tentang apa itu rumah Tuhan—bisakah engkau memberikan definisi yang tepat tentang hal itu? Apakah rumah Tuhan adalah sekelompok saudara-saudari yang berkumpul bersama? Apakah sebuah pertemuan atau perkumpulan orang-orang yang mengikut Kristus dan Tuhan dianggap sebagai rumah Tuhan? Apakah sebuah pertemuan yang juga termasuk para pemimpin gereja, diaken, dan berbagai pemimpin tim dapat dianggap sebagai rumah Tuhan? (Tidak.) Apa yang dimaksud dengan rumah Tuhan? (Hanya gereja tempat Kristus memerintah yang disebut rumah Tuhan.) (Hanya kumpulan orang yang menjadikan firman Tuhan sebagai prinsip penerapan mereka yang dapat dianggap sebagai rumah Tuhan.) Apakah kedua definisi ini akurat? Engkau semua tidak dapat menjelaskannya. Bahkan setelah semua khotbah yang telah engkau semua dengar, engkau tidak dapat memberikan definisi sesederhana itu. Ternyata, engkau semua tidak terbiasa menganggap serius istilah-istilah dan kosakata rohani ini serta mempertimbangkannya. Betapa cerobohnya engkau semua! Jadi, pikirkanlah kembali: Apakah sesungguhnya rumah Tuhan itu? Jika didefinisikan secara teoretis, rumah Tuhan adalah tempat kebenaran memerintah, kumpulan orang-orang yang prinsip penerapannya adalah firman Tuhan. Dalam hal ini, antikristus yang memperlakukan rumah Tuhan sebagai wilayah kekuasaan pribadi mereka adalah sebuah masalah; mereka memperlakukan kumpulan saudara-saudari yang mengikut Tuhan sebagai wilayah pengaruh pribadi mereka, sebagai tempat mereka menjalankan kekuasaan dan sebagai objek yang menjadi sasaran kekuasaan mereka. Ini adalah makna harfiah yang dapat dipahami dari antikristus yang memperlakukan rumah Tuhan sebagai wilayah kekuasaan pribadi mereka. Entah dari sudut mana pun engkau menjelaskan atau melihatnya, antikristus yang memperlakukan rumah Tuhan sebagai wilayah kekuasaan pribadi mereka menunjukkan esensi natur mereka yang berusaha menyesatkan dan mengendalikan orang serta untuk memegang kekuasaan mutlak. Rumah Tuhan adalah tempat Tuhan bekerja dan berfirman, tempat Tuhan menyelamatkan manusia, tempat umat pilihan Tuhan mengalami pekerjaan Tuhan, disucikan, dan memperoleh keselamatan, tempat kehendak dan maksud Tuhan dapat dilaksanakan tanpa halangan, dan tempat rencana pengelolaan Tuhan dapat dijalankan dan dicapai. Singkatnya, rumah Tuhan adalah tempat Tuhan memegang kekuasaan, tempat firman Tuhan dan kebenaran memerintah; itu bukanlah tempat di mana seseorang menjalankan kekuasaan dan mengurusi urusannya sendiri untuk meraih keinginan atau rancangan besarnya sendiri. Namun, apa yang dilakukan antikristus justru bertentangan dengan apa yang Tuhan inginkan: Mereka tidak memerhatikan dan mengindahkan apa yang Tuhan ingin lakukan, mereka tidak peduli apakah firman Tuhan akan terwujud di antara orang-orang, atau apakah firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran dapat dipahami, diterapkan, dan dialami di antara mereka; mereka hanya mementingkan apakah mereka memegang status, kekuasaan, dan keputusan akhir; apakah maksud, pemikiran, dan keinginan mereka dapat diwujudkan di antara orang-orang. Artinya, berapa banyak orang dalam wilayah pengaruh mereka yang mendengarkan dan menaati perkataan mereka, serta seperti apa citra, reputasi, dan otoritas yang mereka miliki—inilah hal-hal utama yang mereka coba kelola, dan inilah yang paling mereka pedulikan di dalam hati mereka. Tuhan berfirman dan bekerja di antara manusia, Dia menyelamatkan, memimpin, dan membekali orang-orang, Dia membimbing mereka untuk datang ke hadapan-Nya, memahami maksud-Nya, selangkah demi selangkah memasuki kenyataan kebenaran, dan perlahan-lahan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Semua yang dilakukan antikristus sangat bertentangan dengan hal ini. Tuhan menuntun orang-orang untuk datang ke hadapan Tuhan, tetapi antikristus bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan mereka, dan berusaha membawa orang-orang ini ke hadapan diri mereka sendiri. Tuhan membimbing orang-orang untuk selangkah demi selangkah memasuki kenyataan kebenaran, memahami maksud Tuhan, dan tunduk pada kekuasaan-Nya; antikristus mencoba mengendalikan orang-orang selangkah demi selangkah, mengekang gerakan mereka, dan dengan kuat membawa orang-orang itu ke dalam kekuasaan mereka sendiri. Singkatnya, semua yang antikristus lakukan adalah untuk mengubah para pengikut Tuhan menjadi pengikut mereka sendiri; setelah mereka membujuk orang-orang bodoh yang tidak mengejar kebenaran itu ke dalam kekuasaan mereka, mereka melangkah lebih jauh dan mencoba segala cara untuk membujuk orang-orang yang mampu mengikuti Tuhan dan yang dengan setia melaksanakan tugas ke dalam kekuasaan mereka, membuat semua orang di gereja mendengarkan apa yang mereka katakan, dan membuat mereka hidup, bertindak, menerapkan cara berperilaku, dan melakukan segala sesuatu menurut keinginan antikristus, sehingga mereka akhirnya mematuhi semua ucapan, keinginan, dan tuntutan antikristus. Dengan kata lain, apa pun yang Tuhan ingin lakukan, apa pun dampak yang Tuhan ingin capai, seperti itu juga yang ingin dicapai oleh antikristus. Yang ingin mereka capai bukanlah membuat orang-orang datang ke hadapan Tuhan dan menyembah Dia, tetapi datang ke hadapan mereka dan menyembah mereka. Secara keseluruhan, begitu antikristus berkuasa, mereka akan mencoba mengendalikan setiap orang dan segala sesuatu dalam wilayah pengaruh mereka, mereka mencoba mengendalikan lingkungan apa pun yang mereka bisa, mereka mencoba menjadikan gereja, rumah Tuhan, dan orang-orang yang mengikuti Tuhan sebagai wilayah tempat mereka menjalankan kekuasaan dan dapat memerintah. Artinya, Tuhan memimpin orang-orang ke hadapan-Nya, sementara antikristus menyesatkan orang-orang dan ingin memimpin mereka ke hadapan diri mereka sendiri. Tujuan antikristus melakukan semua ini adalah untuk menjadikan para pengikut Tuhan sebagai pengikut mereka, untuk mengubah rumah Tuhan dan gereja menjadi rumah mereka sendiri. Karena antikristus memiliki motivasi dan esensi ini, perwujudan dan perilaku spesifik apa yang mereka miliki yang menunjukkan bahwa mereka ini adalah antikristus, bahwa mereka adalah musuh Tuhan, bahwa mereka adalah setan dan Iblis yang memusuhi Tuhan dan kebenaran? Selanjutnya, kita akan menelaah secara konkret seperti apa perwujudan dan pendekatan spesifik yang dimiliki antikristus yang membuktikan bahwa mereka memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadinya.

I. Antikristus Memonopoli Kekuasaan

Perwujudan pertama tentang bagaimana antikristus memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadi mereka adalah salah satu hal yang sering kita persekutukan dan ini merupakan perwujudan esensial yang unik bagi antikristus: Antikristus mencintai status lebih dari apa pun. Mengapa mereka sangat mencintai status? Apa yang diwakili oleh status? (Kekuasaan.) Benar—inilah kuncinya. Hanya melalui status, mereka dapat memiliki kekuasaan, dan hanya dengan kekuasaan, mereka dapat dengan mudah menyelesaikan segala sesuatu; hanya dengan kekuasaan, berbagai keinginan, ambisi, dan tujuan mereka dapat diwujudkan dan menjadi kenyataan. Jadi, antikristus sangat licik, mereka melihat hal-hal ini dengan sangat jelas; jika mereka ingin menjadikan rumah Tuhan sebagai wilayah kekuasaan pribadi mereka, mereka harus terlebih dahulu memonopoli kekuasaan. Ini adalah perwujudan yang menonjol. Di antara para antikristus yang engkau semua pernah temui, dengar, atau saksikan dengan mata kepalamu sendiri, siapakah di antara mereka yang tidak mencoba memonopoli kekuasaan? Apa pun cara yang mereka gunakan, entah lewat cara yang licin dan licik, melalui penampilan luar yang tenang dan ramah, atau melalui cara-cara yang lebih kejam dan sangat tercela, ataupun melalui kekerasan, antikristus hanya memiliki satu tujuan: memiliki status dan kemudian memegang kekuasaan. Oleh karena itu, hal pertama yang ingin Aku persekutukan adalah bahwa di atas segalanya, antikristus mencoba memonopoli kekuasaan. Keinginan antikristus untuk berkuasa ini melebihi keinginan orang normal; melampaui keinginan orang biasa yang memiliki watak rusak. Orang biasa dengan watak yang rusak hanya ingin orang lain memandang tinggi diri mereka, memiliki pendapat yang baik tentang mereka; mereka senang berada di atas angin saat berbicara, tetapi mereka tidak terlalu sakit hati jika tidak memiliki kekuasaan dan tidak dipuja orang; mereka akan baik-baik saja dengan atau tanpa hal-hal itu; mereka memang memiliki sedikit rasa suka dan keinginan berkuasa, tetapi tidak sampai pada tingkat antikristus. Dan tingkat apakah itu? Tanpa kekuasaan, mereka berada dalam keadaan cemas terus-menerus, mereka tidak dapat menemukan kedamaian, mereka menderita karena kurang makan dan kurang tidur, setiap hari tampaknya hanya membawa kebosanan dan kegelisahan, dan di dalam hati mereka, rasanya seolah-olah ada sesuatu yang gagal mereka capai, dan juga seolah-olah ada sesuatu yang telah hilang dari mereka. Manusia biasa yang rusak senang memiliki kekuasaan, tetapi tidak terlalu kesal jika tidak memilikinya; mereka mungkin merasa sedikit kecewa, tetapi mereka juga puas menjadi orang biasa. Jika antikristus harus menjadi orang biasa, mereka tidak dapat bertahan hidup, mereka tidak dapat melanjutkan hidup, seolah-olah mereka telah kehilangan arah dan tujuan hidup mereka, mereka tidak tahu bagaimana melanjutkan perjalanan hidup—nantinya. Hanya dengan status, mereka merasa hidup mereka terang benderang, hanya dengan status dan kekuasaan, hidup mereka menjadi mulia, damai, dan bahagia. Bukankah ini berbeda dengan orang normal? Begitu mereka memiliki status, antikristus menjadi sangat bersemangat. Orang lain melihat ini dan berpikir: Mengapa mereka berbeda dari sebelumnya? Mengapa mereka begitu bercahaya dan berseri-seri? Mengapa mereka begitu bahagia? Setelah ditelusuri, ternyata ini karena mereka memiliki status; mereka memiliki kekuasaan; mereka memiliki keputusan akhir; mereka dapat memerintah orang lain; mereka dapat menggunakan kekuasaan; mereka memiliki gengsi; dan mereka memiliki pengikut. Ketika mereka memiliki status dan kekuasaan, terjadi perubahan dalam pandangan mental antikristus.

Hasrat antikristus untuk berkuasa menunjukkan bahwa itu bukanlah esensi biasa; ini bukanlah watak rusak yang biasa. Jadi, terlepas dari siapa pun yang berada di sekitar mereka, antikristus akan berusaha mencari cara untuk tampil menonjol, untuk pamer, untuk mengiklankan diri mereka sendiri, membuat semua orang melihat kelebihan dan kebajikan mereka serta memerhatikan mereka, dan untuk mendapatkan posisi bagi diri mereka sendiri di gereja. Ketika pemilihan gereja diadakan, para antikristus merasa bahwa kesempatan mereka telah tiba: Kesempatan untuk mengiklankan diri mereka sendiri, untuk mewujudkan keinginan mereka, untuk memuaskan hasrat mereka, telah tiba. Mereka melakukan segala cara untuk terpilih sebagai pemimpin, mereka melakukan segala cara untuk mendapatkan kekuasaan, karena mereka percaya bahwa mendapatkan kekuasaan akan memudahkan mereka untuk menyelesaikan segala sesuatu. Mengapa lebih mudah? Ketika antikristus tidak memiliki kekuasaan, mungkin engkau tidak dapat menemukan ambisi, keinginan, dan esensi mereka dari penampilan luar mereka, karena mereka menyembunyikannya, dan berpura-pura, sehingga engkau tidak dapat melihatnya. Namun, apa hal pertama yang mereka lakukan begitu mereka mendapatkan status dan kekuasaan? Mereka berusaha menopang status mereka, untuk memperluas dan mengukuhkan kekuasaan yang mereka genggam. Dan metode apa yang mereka gunakan untuk mengukuhkan kekuasaan dan menopang status mereka? Antikristus memiliki banyak cara; mereka tidak akan melewatkan kesempatan seperti itu, mereka tidak akan tinggal diam ketika mereka telah merebut kekuasaan. Bagi mereka, datangnya kesempatan seperti itu adalah waktu yang sangat membahagiakan—sekaligus waktunya mereka menunjukkan kelicikan, dan mengerahkan seluruh kemampuan mereka. Setelah seorang antikristus terpilih, pertama-tama dia akan memilah keluarga dan kerabatnya, memeriksa siapa yang berhubungan dekat dengannya, siapa yang mengakrabkan diri dengannya, siapa yang dekat dan akur dengannya serta siapa yang sepaham dengannya. Dia juga memeriksa siapa yang jujur, siapa yang tidak akan memihaknya, siapa yang akan melaporkan jika dia melakukan sesuatu yang bertentangan dengan aturan dan prinsip-prinsip rumah Tuhan—inilah orang-orang yang akan dia singkirkan. Setelah memilah mereka, dia berpikir: “Sebagian besar kerabatku memiliki hubungan yang baik denganku, kami akur, kami sepaham; jika mereka menjadi bawahanku dan aku dapat memanfaatkan mereka, bukankah pengaruhku akan berkembang? Dan bukankah ini akan menstabilkan statusku di dalam gereja? Seperti ungkapan, ‘Tunjuklah orang yang mampu tanpa menghindari kerabat.’ Semua pejabat yang bukan orang percaya harus mengandalkan teman dekat dan kolega untuk membantu mereka—sekarang karena aku adalah pejabat, aku harus melakukan hal yang sama, itu ide bagus. Pertama, aku harus mengangkat kerabatku. Istri dan anak-anakku tentu saja termasuk; hal pertama yang akan aku lakukan adalah mengatur beberapa posisi untuk mereka. Apa yang akan dilakukan istriku? Mengurus persembahan di gereja adalah peran yang vital dan penting—kekuatan finansial harus berada di tangan kami, hanya dengan begitu aku dapat membelanjakan uang dengan bebas dan mudah. Uang ini tidak dapat diserahkan kepada orang luar; jika diserahkan, maka uang itu akan menjadi milik mereka, dan pengeluaran akan diawasi serta dikontrol, dan itu tidak nyaman. Apakah orang yang saat ini mengelola rekening ada di pihakku? Dari luar mereka tampak baik-baik saja, tetapi siapa yang tahu apa yang ada di dalam pikiran mereka. Tidak, aku harus menemukan cara untuk mengganti mereka dan membiarkan istriku mengelola rekening tersebut.” Si antikristus membicarakannya dengan istrinya, yang berkata, “Ini bagus! Sekarang engkau adalah pemimpin gereja, engkau yang memiliki keputusan akhir tentang persembahan gereja, bukan? Engkaulah yang memutuskan siapa yang bertanggung jawab atas persembahan itu.” Antikristus menjawab: “Namun, untuk sementara ini, tidak ada cara yang baik untuk menyingkirkan orang yang saat ini mengelola rekening tersebut.” Istrinya memikirkannya, dan berkata: “Bukankah itu mudah? Katakan saja mereka sudah melakukan pekerjaan itu terlalu lama. Itu tidak baik; bisa jadi ada utang yang tak terbayar, rekening yang berantakan, atau kasus korupsi. Kesalahan mudah terjadi ketika seseorang dipercayakan sesuatu untuk waktu yang lama; seiring berjalannya waktu, mereka merasa bahwa mereka yang memiliki modal, dan berhenti mendengarkan orang lain. Terlebih lagi, orang yang mengelola rekening tersebut sudah cukup tua, mereka mudah bingung dan sering lupa. Jika ada kekeliruan, hal itu akan menyebabkan kerugian. Ini adalah peran yang sangat penting—mereka harus diganti.” Dan siapa yang harus mengatakan bahwa mereka harus diganti? Pembicaraan tentang mengganti orang ini tidak bisa keluar dari mulutnya sebagai pemimpin gereja; saudara-saudari sendiri yang mesti mengusulkan bahwa itu harus dilakukan oleh istri si antikristus. Begitu istrinya mengajukan lamaran, persembahan gereja akan dipercayakan kepadanya. Namun, prinsip gereja menyatakan bahwa persembahan tidak boleh disimpan oleh satu orang saja, tetapi harus bersama-sama, oleh dua atau tiga orang, untuk menghindarkan satu orang itu memanfaatkan celah dan menggelapkan keuangan rumah Tuhan. Jadi, si antikristus merekomendasikan sepupunya untuk ikut menyimpannya, dengan mengatakan bahwa dia adalah orang yang sudah lama percaya kepada Tuhan, telah memberikan banyak persembahan, memiliki reputasi yang baik, dan dapat dipercaya. Semua orang berkata, “Kedua orang ini adalah kerabatmu. Engkau juga harus melibatkan seseorang dari luar keluargamu.” Jadi, si antikristus merekomendasikan seorang saudari tua yang tidak tahu apa-apa untuk membantu mengelola dan mengendalikan keuangan. Pertama, si antikristus membawa keuangan di bawah kendali keluarganya, setelah itu keluarganya mengatur bagaimana uang ini dibelanjakan dan seluk beluknya secara spesifik—kendali atas semua ini ada di tangannya.

Setelah memonopoli kuasa finansial dan mengendalikan properti, apakah antikristus telah mencapai tujuannya? Belum. Yang paling penting adalah mengendalikan para pengawas berbagai pekerjaan gereja, membuat mereka memihaknya, dan menjadi pembuat keputusan. Bagi antikristus, inilah yang paling penting; ini berkaitan dengan apakah orang-orang di setiap tim yang lebih rendah melakukan apa yang dia katakan, dan apakah kekuasaannya menembus ke tingkat yang paling rendah. Jadi, bagaimana dia melakukan ini? Dia memperkenalkan reformasi besar-besaran. Pertama, dia bersekutu dan mengatakan bahwa hasil kerja masing-masing tim asli memiliki kesalahan di sana sini. Misalnya, ada masalah tertentu dengan tim video, dan si antikristus berkata, “Masalah ini disebabkan oleh pengawas. Kesalahan besar dalam pekerjaan dan masalah besar yang ditimbulkan membuktikan bahwa pengawas tidak memenuhi standar dan harus diganti; jika tidak, pekerjaan ini tidak dapat diselesaikan dengan baik. Jadi, siapa yang akan menggantikan mereka? Apakah engkau semua sudah memikirkannya—apakah ada kandidatnya? Siapa yang hasil kerjanya paling baik dalam tim?” Semua orang memikirkannya dan seseorang berkata, “Ada seorang saudara yang sangat mahir, tetapi aku tidak tahu apakah dia cocok.” Si antikristus menanggapi: “Jika engkau tidak tahu, maka dia tidak bisa dipilih. Aku akan merekomendasikan seseorang untukmu semua. Putraku-dia berusia 25 tahun dan lulusan ilmu komputer, dia mengambil jurusan efek khusus dan produksi video. Dia orang yang baru percaya kepada tuhan, dan tidak terlalu mengejar kebenaran, tetapi keterampilan profesionalnya lebih baik daripada keterampilan profesional engkau semua. Adakah di antara engkau semua yang seorang profesional?” Semua orang menjawab, “Kami bukan orang yang bisa disebut profesional, tetapi kami telah melakukan tugas kami untuk waktu yang lama dan memahami prinsip-prinsip pekerjaan rumah Tuhan ini. Bagaimana dengan dia?” “Tidak masalah jika dia tidak mengerti; dia bisa belajar.” Ini terdengar benar bagi semua orang dan mereka mengikuti apa yang dia katakan, semua setuju untuk menunjuk siapa pun yang dia suka, dan dengan demikian ini adalah peran penting lain yang dikendalikan oleh antikristus. Selanjutnya, antikristus menyadari bahwa pekerjaan Injil penting bagi rumah Tuhan—dan pengawasnya bukanlah orang yang berada di pihaknya. Mereka harus diganti. Bagaimana cara mengganti mereka? Dengan cara yang sama: mencari-cari kesalahan. Antikristus berkata, “Apa yang terjadi dengan calon penerima Injil terakhir?” Seseorang menjawab, “Setelah percaya selama sebulan, mereka mendengar propaganda negatif dan percaya pada hal itu, jadi mereka tidak percaya lagi.” Antikristus bertanya, “Bagaimana bisa mereka berhenti percaya begitu saja? Apakah karena engkau semua kurang jelas dalam mempersekutukan kebenaran visi? Atau karena engkau semua malas, atau takut pada lingkungan buruk dan takut membahayakan diri sendiri, sehingga engkau semua tidak mempersekutukan segala sesuatunya dengan jelas? Ataukah karena engkau semua tidak langsung memerhatikan mereka? Apakah engkau semua gagal membantu mereka menyelesaikan kesulitan?” Dia mengajukan banyak sekali pertanyaan, satu demi satu. Bagaimanapun orang lain menjawab, atau apa pun penjelasan yang diberikan, itu tidak ada bedanya; antikristus bersikeras bahwa pengawas tim Injil memiliki terlalu banyak masalah, kesalahan mereka terlalu berat, mereka tidak bertanggung jawab, dan tidak memenuhi syarat untuk pekerjaan itu, sehingga dengan paksa mereka diberhentikan. Setelah mereka diberhentikan, antikristus berkata, “Saudari anu sebelumnya telah memberitakan Injil dan dia memiliki pengalaman juga—aku pikir dia akan menjadi orang yang tepat.” Mendengar ini, orang-orang berkata, “Dia adalah kakak perempuanmu! Dia mungkin pandai bicara, tetapi kemanusiaannya tidak baik. Dia memiliki reputasi yang sangat buruk, dia tidak dapat digunakan,” dan saudara-saudari pun tidak setuju. Antikristus berkata, “Jika engkau semua tidak setuju, tim penginjilan akan dibubarkan. Engkau tidak akan memberitakan Injil lagi karena engkau semua tidak mampu melakukan tugas ini dengan benar. Atau pilihlah ketua tim yang cocok, dan saudariku akan menjadi wakil ketua tim!” Saudara-saudari memilih seseorang, dan si antikristus terpaksa setuju, dengan syarat kakak perempuannya diizinkan menjadi wakil ketua tim. Dengan tercapainya kesepakatan, tim Injil dapat tetap dilanjutkan.

Di mana pun itu atau pekerjaan apa pun yang terlibat, antikristus harus menanamkan kroni-kroni mereka, orang-orang yang berada di pihak mereka. Begitu antikristus menjadi pemimpin dan mendapatkan status, urutan pertama yang mereka lakukan bukanlah memeriksa bagaimana keadaan anggota setiap tim dalam jalan masuk kehidupan mereka, atau mencari tahu bagaimana kemajuan pekerjaan mereka, bagaimana menyelesaikan berbagai kesulitan yang mereka hadapi dalam pekerjaan, dan apakah ada masalah atau tantangan yang belum terselesaikan; sebaliknya, mereka melihat situasi setiap personel, dan siapa ketua dari setiap tim, siapa yang menentang mereka di setiap tim, serta orang-orang mana yang akan menjadi ancaman bagi status mereka di masa depan. Mereka cukup tahu banyak tentang hal-hal seperti itu, tetapi mereka tidak pernah bertanya tentang situasi pekerjaan gereja. Mereka tidak pernah bertanya tentang keadaan saudara-saudari, jalan masuk kehidupan mereka, atau bagaimana kehidupan bergereja, mereka bahkan tidak mau peduli. Namun, mereka sangat menyadari orang-orang yang bertanggung jawab atas setiap tim: apakah mereka adalah kroninya, apakah mereka rukun dengan dirinya, dan apakah mereka merupakan ancaman bagi kekuasaan atau statusnya. Mereka mengetahui semua detail ini dan telah mengerjakannya dengan sangat jelas. Mengenai siapa pun dalam kelompok yang relatif jujur dan bicara dengan benar, mereka percaya bahwa orang seperti itu harus diwaspadai dan tidak diberi status apa pun; namun mereka lebih menyukai orang-orang yang pandai menyanjung, pandai menjilat, mengucapkan kata-kata menyenangkan yang memuaskan orang lain, dan dapat mengikuti isyarat saat melakukan sesuatu. Antikristus merasa senang terhadap mereka serta berencana untuk mempromosikan dan menempatkan mereka pada posisi yang penting. Mereka bahkan berpikir untuk membawa mereka ke mana pun mereka pergi, memastikan mereka mendengarkan lebih banyak khotbah dan membina mereka untuk menjadi kroni-kroninya. Adapun orang-orang di gereja yang mengejar kebenaran, memiliki rasa keadilan, dan berani berbicara jujur, yang secara konsisten meninggikan Tuhan dan menjadi saksi bagi-Nya, tidak tunduk pada kekuatan jahat, status, atau otoritas—akan mereka waspadai, mereka benci, mereka diskriminasi, dan mereka kucilkan di dalam hati. Namun, bagi orang-orang yang menyanjung mereka, terutama anggota keluarga, kerabat jauh—orang-orang yang menjadikan mereka sebagai pusat perhatian akan dianggap seperti orang-orang mereka sendiri dan diperlakukan sebagai keluarga. Semua orang di bawah kekuasaan antikristus yang mampu menjadikan mereka sebagai pusat perhatian, mengikuti isyarat dan menerima arahan mereka ketika melakukan sesuatu, serta melaksanakan segala sesuatu sesuai dengan keinginan mereka. Orang-orang ini tidak memiliki hati nurani atau nalar, kemanusiaan, dan tak memiliki hati yang takut akan Tuhan sedikit pun. Mereka adalah sekumpulan pengikut yang bukan orang percaya. Tak peduli apa pun hal buruk yang mereka lakukan, antikristus membina, melindungi, dan menganggap mereka sebagai keluarganya sendiri, membawa mereka ke dalam kekuasaannya—dengan cara inilah wilayah kekuasaan antikristus terbentuk.

Dan siapakah yang membentuk wilayah kekuasaan pribadi antikristus? Pertama-tama, antikristus adalah kepala, pemimpin, raja yang memiliki otoritas mutlak yang kata-katanya tidak terbantahkan dalam wilayah kekuasaan ini. Orang-orang yang memiliki hubungan darah dengan mereka, keluarga dekat mereka, kroni-kroninya, teman-temannya, penggemar berat mereka, orang lain yang dengan senang hati mengikuti dan menerima perintah dari mereka, orang-orang yang dengan senang hati bergaul dengan mereka dan bergabung dalam kejahatan mereka, serta mereka yang, terlepas dari bagaimana penataan dan ketetapan administratif rumah Tuhan diatur, terlepas dari apa yang dikatakan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, tetap dengan senang hati banting tulang, mempertaruhkan diri mereka sendiri dan bekerja keras demi antikristus—inilah para anggota wilayah kekuasaan antikristus. Secara keseluruhan, mereka adalah pengikut fanatik antikristus. Dan apa yang dilakukan semua anggota wilayah kekuasaan antikristus ini? Apakah mereka melakukan tugas dan setiap pekerjaan mereka sesuai dengan peraturan dan prinsip-prinsip rumah Tuhan? Apakah mereka melakukan apa yang Tuhan tuntut dan memperlakukan firman dan kebenaran-Nya sebagai yang tertinggi dari semua prinsip? (Tidak.) Ketika orang-orang seperti itu ada di dalam gereja, dapatkah kebenaran dan firman Tuhan berjalan tanpa halangan? Bukan hanya tidak bisa, tetapi karena gangguan, penyesatan, dan sabotase kelompok antikristus tersebut, firman Tuhan, kebenaran yang Dia ungkapkan, dan tuntutan yang Dia buat bagi manusia tidak dapat terwujud di dalam gereja; semua itu tidak dapat dilaksanakan. Ketika wilayah kekuasaan antikristus ada, umat pilihan Tuhan tidak dapat memiliki kehidupan bergereja yang normal, mereka juga tidak dapat melaksanakan tugas mereka secara normal, apalagi melakukan hal-hal yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran; setiap pekerjaan di gereja dikendalikan oleh antikristus. Di mana hal ini terjadi pada tingkat yang lebih ringan, gangguan antikristus menyebabkan kekacauan, orang-orang berada dalam keadaan cemas, pekerjaan tidak mengalami kemajuan, dan orang tidak tahu cara melakukan pekerjaan mereka dengan baik atau melaksanakan tugasnya dengan baik; semuanya menjadi kacau balau. Dalam kasus yang serius, semua pekerjaan terhenti, dan tidak seorang pun menunjukkan perhatian atau kepedulian. Meskipun beberapa orang dapat mengetahui bahwa ada masalah, mereka tidak dapat mengenali bahwa masalah ini disebabkan oleh antikristus; mereka juga diganggu dan dibingungkan oleh antikristus, tidak tahu siapa yang benar atau salah; bahkan jika ada beberapa orang yang dapat melihat isu-isu tertentu dan ingin berbicara atau mengambil alih pekerjaan itu, mereka tidak dapat melakukan pekerjaan itu. Antikristus menindas siapa pun yang mencoba menyingkapkannya, atau memiliki rasa keadilan dan mencoba melakukan sendiri pekerjaan itu. Seberapa jauh mereka berusaha menekan orang? Jika engkau tidak berani bersuara, jika engkau memohon belas kasih, jika engkau tidak berani menceritakan tentang mereka, jika engkau tidak berani melaporkan mereka ke tingkat yang lebih tinggi, tidak mempermasalahkan pekerjaan mereka, tidak mempersekutukan kebenaran atau mengucapkan kata “Tuhan”, maka antikristus akan membiarkanmu. Jika engkau menjunjung tinggi prinsip-prinsip dan menyingkapkannya, mereka akan melakukan segala cara untuk menyiksamu, mereka akan menggunakan segala cara untuk mengutuk dan menekanmu, dan bahkan akan menghasut para anggota wilayah kekuasaan mereka, bersama dengan orang-orang yang plin-plan dan tidak bernyali, pengecut, dan takut akan kekuatan antikristus, untuk menolak dan menekanmu. Pada akhirnya, beberapa orang yang iman dan tingkat pertumbuhan yang rendah akan dibuat bertekuk lutut oleh antikristus. Ini membuat antikristus senang; mereka telah mencapai tujuan mereka. Begitu mereka memiliki kekuasaan, untuk memonopoli kekuasaan ini dan mengamankan status mereka, mereka tidak hanya memberikan semua pekerjaan penting di gereja kepada kerabat dan orang-orang yang memiliki hubungan baik dengan mereka, tetapi pada saat yang sama merekrut orang lain yang tidak memiliki hubungan apa pun dengan mereka untuk melakukan pelayanan dan bekerja banting tulang bagi mereka, tujuannya adalah untuk mempertahankan status mereka di masa depan, agar kekuasaan selalu berada di tangan mereka. Dalam pikiran mereka, makin banyak orang di wilayah kekuasaan mereka, makin besar kekuatan mereka, dan dengan demikian makin besar pula kekuasaan mereka. Dengan makin besar kekuatan mereka, makin takutlah orang-orang yang dapat melawan mereka, yang dapat berkata tidak, dan yang berani mengungkapkan mereka. Orang-orang seperti itu juga menjadi semakin langka. Makin orang takut kepada mereka, makin banyak modal yang mereka miliki untuk melawan rumah Tuhan dan Tuhan; mereka tidak lagi takut kepada Tuhan, dan tidak takut ditangani oleh rumah Tuhan. Dilihat dari keinginan antikristus untuk berkuasa, apa yang mereka lakukan dengan kekuasaan, dan berbagai perilaku mereka, pada esensinya, antikristus adalah musuh Tuhan; mereka adalah Iblis dan setan.

Dan apa yang dilakukan antikristus setelah mendirikan wilayah kekuasaannya sendiri? Apakah mereka sangat cemas tentang bagaimana perkembangan pekerjaan Injil gereja? Apakah mereka mengkhawatirkannya atau apakah mereka menanyakannya? Mereka hanya berkeliling melakukan peninjauan, bekerja dengan sikap asal-asalan, mengucapkan beberapa patah kata dan tidak lebih dari itu. Apa tujuan mereka berkeliling untuk meninjau? Kenapa mereka melakukan perjalanan demikian jauh untuk melihat keadaan saudara-saudari? Apakah karena mereka peduli tentang bagaimana jalan masuk kehidupan mereka? Tidak. Mereka ingin melihat apakah ada orang dalam lingkup pengaruh mereka yang berniat menentang mereka, mencurigai mereka, atau berani mengatakan “tidak” kepada mereka, maupun berani untuk tidak takluk dan tidak melakukan apa yang mereka katakan; mereka harus melihat dengan mata kepala sendiri, mereka harus mengetahui sendiri situasinya. Itu salah satu aspek. Terlebih lagi, setelah antikristus membangun wilayah kekuasaan, mereka menjadikan dirinya raja yang sah—dan jika engkau mengatakan mereka tiran, penindas, pemimpin bandit, mereka tidak peduli, asalkan mereka memiliki status dan kekuasaan. Di dalam lingkup pengaruh mereka, di dalam wilayah kekuasaan mereka, semua kekuatan berada di tangan mereka, mereka sendiri yang membuat keputusan. Pada saat yang sama, mereka juga menikmati penyembahan, kekaguman, dan penghargaan dari kelompok mereka, serta sanjungan, pujian, dan bahkan semua perasaan superioritas dan perlakuan khusus yang diberikan kepada mereka. Apakah engkau berpikir ketika antikristus memonopoli kekuasaan mereka, itu hanya agar mereka bisa berbicara dari posisi yang tinggi? Apakah itu hanya untuk memuaskan keinginan semacam itu? Tidak. Mereka menginginkan sesuatu yang lebih substansial: semua perlakuan yang bisa mereka nikmati dengan status dan kekuasaan di wilayah kekuasaan mereka. Begitu antikristus membangun wilayah kekuasaannya, begitu mereka memiliki pengikut fanatik, hari-hari mereka dilalui dengan kenyamanan yang lebih besar daripada para kaisar kuno. Mereka tidak perlu melakukan apa pun: Dengan sepatah kata, keinginan mereka terlaksana; dengan sepatah kata, hal-hal yang mereka inginkan akan diberikan kepada mereka. Misalnya, antikristus berkata, “Cuaca hari ini cerah sekali; mengapa aku sangat ingin makan ayam?” Sebelum tengah hari, seseorang telah membuatkan sup ayam. Saat makan siang, antikristus berkata, “Kita yang percaya kepada tuhan tidak boleh minum alkohol, tetapi bagaimana dengan minuman yang menyegarkan?” Mendengar perkataan pemimpin mereka, para pengikut antikristus menyuruh seseorang untuk bergegas pergi membeli minuman. Bukankah dia bisa mendapatkan apa pun yang dia inginkan? Dia hanya perlu mengulurkan tangannya, membuka mulutnya, dan segala sesuatu akan diberikan kepadanya dan semua keinginannya menjadi kenyataan. Hari-harinya dilalui dengan sangat nyaman. Kemudian antikristus berkata, “Hari ini dingin. Baju hangat tahun lalu berlubang dimakan ngengat, tidak pantas jika aku memakainya—tidak terlihat bagus. Aku tidak tahu di mana baju hangat tahun ini.” Ketika seseorang menawarkan untuk membelikan beberapa baju hangat, dia mengatakan bahwa mereka tidak boleh membelinya dengan sembarangan, dia harus menyesuaikan dengan kepatutan dari orang suci, dan uang itu harus dibelanjakan sesuai dengan prinsip. Segera setelah mengatakan ini, seseorang membelikannya beberapa baju hangat. Setelah bajunya tiba, antikristus merasa bahwa jika dia tidak berkata apa-apa, ini semua akan tampak disengaja, jadi dia berkata: “Siapa yang membeli ini? Bukankah ini melanggar prinsip-prinsip? Bukankah ini akan membuatku menjadi bersalah? Siapa yang membelinya? Aku akan memberikan uang kepada mereka.” Dia meminta istrinya untuk mengambil sejumlah uang dari persembahan gereja terlebih dahulu, dan berkata bahwa dia akan mengembalikannya nanti ketika dia telah memiliki uang. Pada kenyataannya, dia mengatakan ini dengan santai; dia sama sekali tidak berencana untuk mengembalikannya. Antikristus benar-benar mendapatkan apa pun yang dia inginkan, menikmati segala sesuatu yang sudah jadi. Di dalam hatinya, apakah dia memiliki rasa mencela dirinya sendiri setelah menikmati semua ini? Apakah hati nuraninya merasa tertuduh? (Tidak.) Bagaimana dia bisa merasa tertuduh? Justru inilah yang dia kejar, inilah yang dia rindukan siang dan malam—bagaimana mungkin dia menolaknya? Keuntungan ini tidak dapat disia-siakan, jika dia tidak memanfaatkannya, maka keuntungan itu akan kedaluwarsa dan sia-sia. Setelah keuntungan itu dimanfaatkan, dia akan tetap mengatakan sesuatu yang terdengar bagus, sehingga orang yang membelanjakan uang itu melakukannya dengan sukarela, dan tidak berani berpikir macam-macam.

Di wilayah kekuasaannya, antikristus tidak hanya menerima berbagai perlakuan dan layanan khusus dari bawahannya, tetapi juga melatih orang-orang di wilayah kekuasaannya untuk menaati mereka secara mutlak. Misalnya, jika seorang antikristus meminta semua orang untuk bangun jam 5 pagi, semua orang harus bangun sebelum jam 5. Mereka yang bangun terlambat akan menghadapi pemangkasan—mereka harus memperhatikan raut antikristus. Selama makan, tidak seorang pun yang berani duduk sebelum antikristus duduk, dan sebelum mereka mulai menggunakan sumpit, tak seorang pun berani melakukannya. Apa pun yang diputuskan antikristus harus dilakukan; bagaimanapun keputusan mereka terhadap sesuatu, orang lain harus mengikutinya, dan ketidaktaatan tidak ditoleransi. Di wilayah kekuasaan mereka, mereka adalah pemimpin, raja, dan kata-kata mereka bersifat final—siapa pun yang tidak mematuhinya akan disiksa. Bawahan mereka dilatih untuk tanpa ragu mengikuti perintah mereka, tidak berani menentang sedikit pun, dan percaya bahwa apa pun yang mereka perintahkan pasti benar dan layak dilakukan—itu adalah tugas dan kewajiban mereka. Di bawah panji percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, bawahan antikristus tanpa ragu menaati, menjunjung tinggi dan memperlakukan mereka sebagai raja dan tuan. Jika ada orang yang memiliki pemikiran atau pendapat tentang antikristus, jika sudut pandang orang itu berbeda dengan antikristus, mereka tidak akan segan untuk membantah, meremehkan, menelaah, menghakimi, mengutuk, serta menindasnya, dan baru akan berhenti jika orang tersebut sepenuhnya mematuhi mereka. Antikristus tumbuh subur di wilayah kekuasaan mereka, yang memang sangat nyaman. Semua uang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari diberikan kepada antikristus, dan apa pun yang tidak dimiliki antikristus harus disediakan oleh mereka. Saudara-saudari harus segera memenuhi kebutuhan antikristus untuk membuat mereka puas dan bahagia. Antikristus telah melatih orang-orang ini seperti budak. Khotbah mereka paling sering berkisar tentang bagaimana dahulu mereka menderita dan setia, menekankan bagaimana orang harus memahami dan menaati mereka agar dapat menyenangkan Tuhan dan hidup sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Antikristus menyampaikan khotbah-khotbah yang muluk, meneriakkan slogan-slogan, dan mengkhotbahkan doktrin yang sepenuhnya selaras dengan gagasan dan imajinasi manusia, sehingga mereka mendapat pujian dan kekaguman dari orang-orang. Pada saat yang sama, mereka secara efektif mencegah munculnya kecurigaan, keraguan, atau penilaian terhadap diri mereka, dan juga mencegah orang memiliki pikiran untuk mengungkap atau menilai mereka atau berpikir untuk berkhianat. Ini untuk memastikan kekuasaan mereka akan bertahan selamanya, bahwa kekuasaan mereka di dalam gereja terus diperkuat tanpa perubahan apa pun. Bukankah pemikiran antikristus cukup jauh ke depan? Jadi, apa tujuan di balik semua tindakan ini? Satu kata—kekuasaan. Entah itu orang-orang yang berada di dalam atau di luar wilayah kekuasaannya, entah itu para pengikut fanatik atau saudara-saudari yang menilai mereka, apa yang paling ditakuti dan dikhawatirkan oleh antikristus? Mereka takut orang-orang ini dapat memahami kebenaran, datang ke hadapan Tuhan, menilai, dan menolak mereka. Inilah yang paling mereka takuti. Begitu semua orang menolak mereka, mereka akan menjadi komandan tanpa pasukan, kehilangan status serta gengsi, dan kekuasaan mereka dilucuti. Oleh karena itu, mereka percaya bahwa hanya dengan mengamankan wilayah kekuasaannya, mengurung para pengikut fanatik, sepenuhnya menyesatkan dan mengendalikan orang-orang yang mengikuti dirinya, menjaga mereka tetap berada dalam genggamannya, barulah kekuasaan mereka dapat diperkuat. Dengan cara inilah, mereka tetap mempertahankan erat-erat perlakuan istimewa yang ingin mereka nikmati, perlakuan istimewa yang dihasilkan oleh kekuasaan mereka. Beberapa antikristus sangat cerdik dalam menjaga perilaku dan hubungan mereka, mahir dalam mengambil hati orang. Di dalam wilayah kekuasaan yang mereka kelola, ada orang-orang yang menjalankan tugas untuk mereka, ada yang memasok kebutuhan materi mereka, dan ada yang mengumpulkan informasi atau memuluskan segala sesuatunya untuk mereka—dilakukan oleh berbagai individu yang berbeda. Dalam lingkup pengaruh antikristus, jika tidak ada orang yang memiliki kualitas baik, tidak ada yang mengejar kebenaran, dan tidak ada yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, antikristus dapat mempertahankan kendali atas gereja dalam jangka panjang, dan orang-orang di dalam gereja akan benar-benar dirusak dan disesatkan hingga ke tingkat yang tidak dapat diperbaiki. Sekalipun ada seseorang diutus oleh Yang di Atas untuk menyelidiki pekerjaan itu, tetap akan sia-sia. Gereja menjadi kebal dan tak tertembus saat di bawah kendali antikristus—benteng mereka yang kokoh. Siapa pun yang menyingkapkan dan menelaah antikristus, atau siapa pun yang mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran, orang-orang yang telah disesatkan tidak akan mendengarkan mereka. Sebaliknya, mereka akan berdiri di pihak antikristus, menentang kebenaran, serta mengutuk upaya menyingkap dan menelaah antikristus.

Antikristus, para pengikut fanatiknya, dan anggota wilayah kekuasaannya selalu mendiskusikan dan memeriksa masalah-masalah rumah Tuhan: Siapa yang telah dipindahkan ke mana? Siapa yang telah diberhentikan? Yang di Atas telah mengeluarkan persekutuan dan khotbah lain tentang menyingkapkan ini itu—haruskah kita merilisnya? Dan bagaimana kita akan merilisnya? Kepada siapa kita akan merilisnya lebih dahulu, dan siapa setelah itu? Apakah kita perlu turun tangan dan melakukan beberapa penyuntingan atau pengeditan? Siapa yang baru-baru ini melakukan kontak dengan pihak luar? Apakah ada yang telah diutus oleh Yang Di Atas? Apakah ada di antara mereka yang pernah berhubungan dengan orang-orang di bawah? Mereka sering mendiskusikan hal-hal seperti itu bersama-sama; mereka sering berkolusi dan bersekongkol, mendiskusikan tindakan balasan, siasat, dan cara untuk menanggapi semua pengaturan kerja Yang di Atas; demikian juga, mereka sering mendiskusikan dan memeriksa keadaan saudara-saudari di bawah mereka. Antikristus dan para anggota wilayah kekuasaannya menghabiskan sepanjang hari untuk bersekongkol bersama, mereka sangat akrab. Ketika mereka berkumpul, mereka tidak mempersekutukan kebenaran, atau maksud-maksud Tuhan, apalagi pekerjaan gereja, atau cara melaksanakan tugasnya dengan baik, memajukan pekerjaan gereja, atau membimbing saudara-saudari masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, atau bagaimana merespons situasi luar. Mereka tidak pernah bersekutu tentang hal-hal yang benar ini, tetapi memeriksa siapa yang makin dekat dengan siapa, siapa yang orang-orang ini bicarakan saat berkumpul, apakah mereka diam-diam membicarakan para pemimpin; dan mereka memperhatikan keluarga siapa yang kaya, serta apakah mereka telah memberikan persembahan. Inilah hal-hal yang mereka bicarakan secara diam-diam, mereka selalu menghakimi saudara-saudari dan pengaturan kerja Yang di Atas—mereka selalu melakukan apa pun yang mereka bisa untuk memperdaya saudara-saudari dan Yang di Atas. Apa yang mereka lakukan secara diam-diam itu memalukan: Jika tidak membahayakan gereja, maka tindakan mereka membahayakan saudara-saudari; mereka selalu berkomplot atau meributkan saudara-saudari yang memiliki kualitas baik dan mengejar kebenaran, mereka selalu berusaha menjatuhkan orang baik atau menjelek-jelekkan nama mereka. Setiap kali antikristus melakukan sesuatu, mereka selalu mendiskusikannya dengan orang-orang di kubu mereka—ada rencana dan siasat yang dibuat di sini. Tidak ada satu pun perkataan kelompok antikristus ini yang dapat bertahan terhadap analisis; jika dianalisis dengan cermat, akan ditemukan masalah di dalam semuanya. Dengan orang-orang di luar wilayah kekuasaannya, mereka menahan diri dan bersikap waspada; di dalam wilayah kekuasaan antikristus, tidak ada yang tidak bisa mereka bicarakan: Mereka menghakimi saudara-saudari, pekerjaan rumah Tuhan, para pemimpin yang lebih tinggi—bahkan Tuhan. Mereka bisa bicara tentang apa saja. Namun, ketika seseorang dari luar wilayah kekuasaan itu hadir, mereka menyembunyikan perkataan mereka, menutup mulut, menahan diri, dan bahkan berbicara dalam bahasa rahasia yang tidak dapat dipahami oleh orang luar. Mereka memiliki tatapan yang mempunyai arti tertentu, senyum licik yang berarti sesuatu, bahkan suara dengusan dan batuk yang berarti sesuatu—ini semua adalah kode rahasia mereka. Terkadang mereka menggaruk-garuk kepala, menarik-narik telinga, menghentakkan kaki, menggosok-gosokkan kedua tangan mereka; semuanya memiliki arti. Ini adalah perwujudan umum dari kelompok antikristus, berbagai perilaku yang mereka tunjukkan setelah mereka memonopoli kekuasaan di gereja. Dilihat dari berbagai perilaku dan perwujudan mereka, serta menelaahnya dari sudut pandang kemanusiaan mereka, seperti apakah orang-orang ini? Bukankah mereka adalah kaki tangan dari tipu daya dan kejahatan? (Ya.) Dan apakah orang-orang ini memiliki rasa keadilan? Apakah mereka memiliki hati nurani atau moralitas? Apakah mereka jujur? Tidak. Orang-orang ini tidak punya rasa malu. Mereka memboroskan apa yang saudara-saudari persembahkan, dan menganggapnya sebagai hak mereka; pada saat yang sama, mereka bersikap seenaknya dan menjadi liar di rumah Tuhan, sehingga membahayakan saudara-saudari—dan mereka tidak hanya bergantung pada gereja untuk sementara waktu, tetapi melakukannya setiap hari, dari generasi ke generasi. Bukankah mereka ini adalah Iblis yang memakan daging dan meminum darah manusia? Mereka tidak punya malu! Antikristus dan kelompoknya selalu bersama-sama mendiskusikan “urusan nasional”. Namun, apakah yang mereka bicarakan itu memalukan? (Ya.) Apa yang mereka bicarakan? Apakah mereka mempersekutukan pekerjaan gereja? Apakah mereka merasa terbebani oleh pekerjaan gereja? Di beberapa tempat, gereja diawasi dan saudara-saudari dibuntuti serta dipantau oleh si naga merah yang sangat besar, yaitu pemerintah, dan sebagian besar saudara-saudari bahkan berada di bawah kendali pemerintah serta menghadapi bahaya penangkapan dan pemenjaraan. Apakah mereka peduli? Apakah mereka mencoba mencari cara untuk melindungi saudara-saudari, untuk membantu mereka menghindari penganiayaan dan penderitaan di penjara? Secara diam-diam, apakah mereka mendiskusikan cara menjaga buku-buku, barang-barang milik gereja, dan sebagainya, untuk menghindarkan gereja dari mengalami kerugian? Jika seorang Yudas muncul di gereja, apakah mereka segera bereaksi, dengan cepat mengatur tempat aman bagi saudara-saudari yang terkena dampaknya untuk melindungi mereka? Akankah mereka melakukan hal-hal seperti itu? (Tidak.) Ketika orang memiliki kekuasaan, mereka dapat melakukan hal-hal yang baik dan mereka juga dapat melakukan hal-hal yang buruk. Jadi, apa yang dilakukan antikristus ketika mereka memiliki kekuasaan? (Hal-hal buruk.) Hal-hal buruk apa yang mereka lakukan? (Mereka berusaha untuk menyiksa siapa pun yang tidak mendengarkan mereka. Ketika rumah Tuhan mengutus beberapa pemimpin dan pekerja untuk bertanya tentang pekerjaan, antikristus akan berusaha untuk menghindari mereka, atau mencari kesalahan untuk menghakimi mereka, mengutuk mereka, serta mencari alasan untuk menghalau mereka, menghentikan mereka bertanya tentang pekerjaan, dan menemukan bahwa itu bermasalah.) Beberapa antikristus melakukan hal yang sebaliknya: Karena takut saudara-saudari akan melaporkan masalah mereka, mereka mengawasi para pemimpin yang diutus oleh Yang di Atas, membelikan mereka makanan dan minuman yang enak serta menghalangi mereka untuk berhubungan dengan saudara-saudari di tingkat bawah. Ketika para pemimpin menanyakan keadaan saudara-saudari, mereka menjawab, “Mereka semua baik-baik saja. Saat ini pekerjaan penginjilan kami berjalan lancar. Kami telah menyelesaikan semua masalah yang muncul dari lingkungan yang buruk dan mengusir para Yudas yang mengkhianati kami; kami telah menangani orang-orang yang mencoba mengganggu pekerjaan gereja serta mengeluarkan mereka semua, dan kitab-kitab firman tuhan telah didistribusikan seperti biasa. Tidak ada masalah sama sekali.” Sambil mengatakan hal ini, mereka juga melaporkan beberapa hal tentang orang lain. Ketika Yang di Atas mengutus seseorang untuk menyelidiki mereka, jika mereka mengira seseorang telah melaporkan mereka—mereka akan dengan sengaja melaporkan masalah orang tersebut untuk menyesatkan para pemimpin tingkat atas dan membuat mereka berpikir bahwa orang yang melaporkan antikristus itu bermasalah, agar para pemimpin tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi dengan pekerjaan gereja, dan tidak menemukan masalah yang dibuat oleh antikristus, dengan demikian mereka tidak diberhentikan, dan tidak lagi berada dalam bahaya. Tujuan antikristus dalam melindungi wilayah kekuasaannya adalah untuk memperkuat kekuasaan mereka dan membuatnya efektif, sehingga mereka membina banyak pengabdi, antek, pengikut fanatik, dan kroni. Tujuan mereka membina orang-orang seperti itu adalah untuk memonopoli kekuasaan secara menyeluruh, menghalangi orang melemahkan atau melucuti kekuasaan mereka.

Antikristus memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadi mereka, dan hal pertama yang mereka lakukan setelah mengambil alih kepemimpinan adalah memonopoli kekuasaan. Pernahkah engkau semua memikirkan contoh tentang antikristus yang memonopoli kekuasaan? (Sebelumnya, ada seorang pemimpin gereja yang merupakan antikristus. Setiap kali seseorang menunjukkan masalahnya atau menyingkapkannya, dia akan menekan orang tersebut dan menyita kitab-kitab firman Tuhan miliknya. Aku pergi ke beberapa kelompok pertemuan di gerejanya untuk mencari tahu lebih lanjut tentang situasi tersebut. Antikristus itu, yang takut perbuatan jahatnya akan terungkap, mencoba menghalauku dan mengambil kesempatan untuk menuduhku telah diam-diam menghadiri pertemuan tanpa seizinnya. Kemudian, para pemimpin tingkat atas mengirim seseorang untuk menyelidiki, dan antikristus itu memfitnahku, menjelek-jelekkanku, bahkan menempatkanku dalam tahanan rumah, serta melarang saudara-saudari untuk berhubungan denganku. Pada waktu itu, antikristus ini, bekerja sama dengan seorang pemimpin dan seorang pekerja, mengendalikan delapan gereja. Akhirnya, setelah beberapa bulan bersekutu dan melakukan penilaian, saudara-saudari akhirnya mengusir kelompok antikristus ini.) Beginilah cara antikristus beroperasi. Apa pun yang mereka lakukan di dalam gereja, tujuannya adalah untuk menggenggam kekuasaan dan mengendalikan orang. Mereka sangat sensitif terhadap siapa pun yang menghadirkan ancaman bagi status dan kekuasaan mereka. Penciuman mereka terhadap hal-hal semacam itu sangat tajam, dan mereka segera menyadari bahwa hal-hal tersebut tidak menguntungkan mereka serta mengancam posisi mereka. Bukankah ini jahat? Mengapa antikristus begitu peka terhadap hal-hal seperti itu? Mengapa orang lain tidak merasakannya? Ini terkait dengan natur mereka; hanya antikristus yang dapat menyadari hal-hal ini. Ini menegaskan satu hal: Antikristus memiliki esensi semacam ini. Keinginan mereka untuk berkuasa sangat luar biasa dan hasrat mereka tidak biasa. Ketika seseorang datang ke gereja tempat mereka memimpin, mereka akan mempelajarinya, lalu berpikir, “Apakah orang ini merupakan ancaman bagi status dan gengsiku? Apakah mereka di sini untuk menaikkan atau memberhentikanku? Apakah mereka di sini untuk menyelidiki masalahku atau bersekutu secara normal tentang pekerjaan?” Pertama-tama, mereka mencoba mencari tahu tentang hal-hal ini. Mereka sangat peka dengan hal-hal seperti itu karena mereka memiliki kecintaan dan keinginan khusus akan status dan kekuasaan; mereka hidup untuk kekuasaan dan status. Mereka berpikir bahwa jika mereka kehilangan kekuasaan, kekurangan pengikut, dan menjadi komandan tanpa pasukan, maka hilanglah makna hidup mereka. Oleh karena itu, jika menyangkut status dan kekuasaan yang telah mereka peroleh, entah mereka memimpin tiga gereja, lima gereja, atau sepuluh gereja, para antikristus percaya bahwa semakin banyak akan semakin baik. Mereka sama sekali tidak akan menyerahkan kekuasaan mereka kepada orang lain. Mereka pikir itu hak mereka, sesuatu yang mereka perjuangkan, yang mereka peroleh melalui revolusi dan strategi. Jika orang lain ingin mendapatkannya, mereka harus siap memberikan nyawa mereka sebagai gantinya. Ini sama seperti naga merah yang sangat besar—jika ada yang menyarankan perubahan demokratis untuk mengakhiri kediktatoran mereka, mendesak Partai Komunis untuk melakukan pemilihan umum yang adil, apa yang akan dikatakan naga merah yang sangat besar itu? “Demokrasi? Engkau harus menukarnya dengan nyawa dua puluh juta orang! Partai Komunis memperoleh kekuasaan dengan cara menumpahkan darah begitu banyak orang. Jika engkau ingin merebut kekuasaan, engkau harus menukarnya dengan darah dan nyawa banyak orang pula!” Antikristus juga demikian. Jika engkau ingin mereka melepaskan kekuasaan, tidak cukup hanya dengan mempersekutukan kebenaran agar mereka menyerah; mereka akan melawan dan bertarung denganmu. Tidak peduli seberapa hina metode atau cara mereka, mereka harus menjaga kekuasaan mereka. Kecuali jika seluruh umat pilihan Tuhan bangun dan bersatu untuk mengungkapkan dan memberhentikan mereka, mereka tidak akan melakukannya. Bukankah antikristus begitu jahat? Ini benar-benar menegaskan dan mencontohkan watak antikristus yang jahat dan kejam. Apakah orang yang dikendalikan itu bersedia atau tidak, apakah mereka benar-benar menyerah atau tidak, dan apakah mereka bersedia taat dan mengikuti, antikristus tidak peduli itu. Mereka menggunakan kekuatan mereka untuk secara paksa menekan dan mengendalikan orang. Semuanya harus taat: Siapa pun yang tidak tunduk akan diberi sanksi. Seperti inilah antikristus.

Baru saja kita mempersekutukan tentang beberapa praktik dan perwujudan spesifik dari cara antikristus memonopoli kekuasaan. Dari praktik dan perwujudan ini, tidak bisakah kita melihat bahwa antikristus memiliki watak dan esensi yang jahat dan kejam? Adakah yang bisa mengubah mereka? Entah dengan berunding, menyentuh emosi mereka, menyampaikan kebenaran dalam firman Tuhan, memangkas, atau berusaha mengubah mereka melalui perasaan yang tulus—dapatkah salah satu dari cara ini membuat mereka meninggalkan praktik memonopoli kekuasaan? (Tidak.) Ada orang yang mengatakan, “Antikristus hanyalah orang-orang dengan watak rusak. Orang memiliki emosi manusiawi. Jika engkau mencoba menyentuh emosi mereka, menerangkan secara logis, serta menjelaskan pro dan kontra, ketika mereka memahami penalarannya, mungkin mereka tidak akan bertindak seperti itu lagi. Mereka mungkin akan mengakui kesalahan mereka, bertobat, dan berhenti mengikuti jalan antikristus. Mereka mungkin tidak lagi membangun wilayah kekuasaan mereka sendiri di dalam rumah Tuhan, menarik para pengikut fanatiknya untuk memonopoli kekuasaan di rumah Tuhan, serta terlibat dalam tindakan-tindakan yang tidak sejalan dengan kemanusiaan dan moral.” Dapatkah antikristus dipengaruhi dengan cara ini? (Tidak.) Adakah orang yang pernah mengubah seorang antikristus? Ada orang yang berkata, “Mungkin mereka tidak dididik dengan baik oleh ibu mereka sejak kecil, mereka dimanjakan. Sekarang, andaikan ibu mereka berbicara kepada mereka atau orang yang memiliki status tertinggi dalam keluarga, atau orang yang telah lama menjadi orang percaya, berunding dengan mereka, mereka mungkin akan berhenti melakukan hal-hal yang dilakukan antikristus.” Benarkah ini? (Tidak.) Mengapa tidak? (Berunding dengan mereka tidak akan berhasil; semakin banyak engkau berbicara, semakin mereka membencinya. Jika kemudian engkau menyingkapkan dan memangkas mereka, mereka akan membencimu.) Benar. Bukankah mereka sudah cukup banyak mendengar firman Tuhan dan kebenaran? Beberapa antikristus telah percaya selama sepuluh atau dua puluh tahun tanpa perubahan apa pun. Mereka telah cukup banyak membaca firman Tuhan, tetapi mengapa belum ada perubahan? Itu karena hati mereka dipenuhi kejahatan—Tuhan pun tidak menyelamatkan mereka, dapatkah manusia mengubah mereka dengan sedikit pengetahuan dan doktrin yang mereka miliki? Dalam masyarakat manusia, negara menyelenggarakan pendidikan, dan ada hukum yang berlaku dalam masyarakat, semuanya mendorong orang untuk belajar menjadi baik dan menghindari melakukan kejahatan. Namun, mengapa hal itu tidak dapat mengubah orang-orang? Apakah pendidikan dan sistem negara memberikan dampak positif pada masyarakat? Apakah hal-hal yang dipromosikan oleh negara memiliki makna atau nilai pendidikan bagi kemanusiaan? Apakah semua itu sudah efektif? (Belum.) Bahkan departemen hukum di setiap negara, seperti lembaga pemasyarakatan remaja dan penjara, yang merupakan tempat tertinggi dan paling ketat untuk mendisiplinkan orang, apakah tempat-tempat itu mengubah esensi manusia? Contohnya pemerkosa, pencuri, dan penjahat tertentu—mereka berulang kali keluar masuk penjara sehingga mereka terbiasa melanggar hukum—apakah mereka akhirnya berubah? Tidak, tidak ada yang bisa mengubah mereka. Esensi seseorang tidak dapat diubah. Demikian pula, esensi antikristus juga tidak dapat diubah. Praktik memonopoli kekuasaan menunjukkan esensi antikristus dan esensi ini tidak dapat diubah. Bagaimana sikap Tuhan terhadap jenis orang yang tidak dapat diubah ini? Apakah Tuhan melakukan yang terbaik untuk mengubah dan menyelamatkan mereka, kemudian mencapai perubahan dalam natur mereka? Apakah Tuhan melakukan hal ini? (Tidak.) Sekarang setelah engkau semua memahami bahwa Tuhan tidak melakukan hal semacam ini, bagaimana engkau semua harus menghadapi antikristus? (Menolak mereka.) Pertama, cobalah menilai dan menelaah mereka; setelah engkau mengenalinya, tolak mereka. Jangan menolak seseorang hanya berdasarkan gagasan dan imajinasimu, yang berpikir bahwa mereka sombong, merasa benar sendiri, dan seperti seorang antikristus. Tidak boleh seperti itu; engkau tidak boleh buta. Melalui kontak, penyelidikan, dan penilaian, perlahan-lahan tetapkan dan tegaskan bahwa orang itu memang adalah antikristus. Pertama-tama, bersekutulah dan telaahlah mereka kepada semua orang, cobalah menilai mereka, lalu bergabunglah dengan orang-orang di gereja yang mengejar kebenaran dan memiliki rasa keadilan untuk menolak mereka. Pertama-tama, nilai dan telaah mereka, lalu tolak mereka—inilah pendekatan terbaik untuk menghadapi antikristus. Untuk beberapa antikristus yang pandai bersikap munafik dan cukup licik, jika engkau, melalui kontak dengan mereka, telah menyelidiki dan menilai mereka, menegaskan bahwa mereka adalah antikristus, tetapi saudara-saudari tidak mengenal mereka dengan baik, mereka belum memiliki kemampuan penilaian yang sejati, dan ketika engkau bersekutu dan menelaah mereka dengan saudara-saudari tersebut, mereka bukan hanya tidak percaya atau tidak mengakui bahwa orang-orang itu adalah antikristus, mereka bahkan berkata, “Engkau berprasangka buruk terhadap mereka; ini hanya pendapat pribadimu”—apa yang harus engkau lakukan? Jika engkau berkata, “Bagaimanapun juga, aku telah menilai mereka, aku tidak akan mau disesatkan atau dikendalikan oleh mereka, aku tidak akan mendengarkan perkataan mereka, dan aku tentu tidak akan menaati mereka. Entah engkau semua menilai mereka atau tidak, itu bukan urusanku. Aku telah memberitahukan tentang perwujudan mereka dan hal-hal yang mereka lakukan, dan entah engkau semua percaya atau tidak, mendengarkan atau tidak, tanggung jawabku tetap kupenuhi. Jika engkau semua disesatkan dan dikendalikan oleh mereka, jika engkau semua mendengarkan perkataan mereka dan mengikutinya, engkau semua pantas menerima konsekuensinya dan itulah kemalanganmu!”—apakah cara seperti ini bisa diterima? Apakah ini dianggap memenuhi tanggung jawab? Apakah ini dianggap sebagai kesetiaan kepada Tuhan? (Tidak.) Lalu apa yang harus engkau lakukan? Hal-hal seperti itu tidak dapat dihindari; hal-hal seperti itu pasti akan muncul. Ada orang-orang yang, tidak peduli berapa banyak khotbah yang sudah mereka dengar, tidak dapat memahami kebenaran, dan mereka tidak dapat menghubungkan perwujudan antikristus dengan khotbah yang telah mereka dengar, atau mengenalinya. Ketika sudah jelas bahwa seseorang adalah antikristus, mereka tetap tidak dapat melihatnya dan masih disesatkan. Sebelum antikristus menyakiti mereka secara pribadi, menekan mereka secara langsung, memarahi mereka, memangkas mereka, atau bertindak tepat di hadapan mereka, mereka tidak akan mengakui bahwa orang itu adalah antikristus. Sekalipun orang lain menyebutkan fakta atau menunjukkan bukti, mereka tidak akan memercayainya. Mereka harus melihat dengan mata kepala sendiri apa yang dilakukan antikristus dan secara pribadi mengalami penganiayaan antikristus sebelum mereka dapat mengakuinya. Apa yang harus dilakukan dalam situasi seperti ini? (Biarkan mereka mengikuti antikristus dan mengalami penganiayaan; hanya setelah dianiaya barulah mereka akan sadar.) Bukankah ini agak kasar? (Ini bukan bersikap kasar pada mereka. Orang-orang seperti itu tidak dapat memahami kebenaran melalui persekutuan dan mereka hanya dapat memperoleh pemahaman dan baru sadar setelah mengalami penganiayaan secara langsung. Oleh karena itu, inilah satu-satunya cara untuk menghadapi orang-orang seperti itu.) Ini adalah sebuah prinsip. Ada orang yang tidak mengerti ketika engkau berbicara kepada mereka dengan cara positif; mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahaminya. Misalnya, jika engkau memberi tahu mereka, “Daerah itu berbahaya; jika engkau berjalan sendirian di malam hari, engkau mungkin akan bertemu penjambret. Hal ini telah terjadi pada beberapa orang. Jangan berjalan pada malam hari; pulanglah lebih awal!” Mereka tidak percaya dan bersikeras untuk berjalan sendirian di malam hari tanpa ada yang menemani. Dalam hal ini, engkau membiarkan mereka berjalan sendirian tetapi diam-diam melindunginya, memastikan mereka tidak benar-benar mendapat masalah. Hal ini merupakan bentuk tanggung jawabmu. Ketika masalah yang sebenarnya muncul, engkau dapat melindungi dan mencegah masalah menimpa mereka, serta membantu mereka memetik pelajaran dan mengingatnya dengan baik. Pada akhirnya, mereka akan percaya bahwa apa yang engkau katakan memang benar. Oleh karena itu, bagi orang-orang yang disesatkan oleh antikristus dan tidak dapat menilai mereka walaupun kebenaran sudah dipersekutukan, orang-orang tersebut harus menderita kerugian yang parah, memetik pelajaran, dan mengingatnya dengan baik guna mengembangkan penilaian. Orang-orang yang bingung dan mengabaikan nasihat tidak dapat mengenali kejahatan dan kekejaman antikristus, bahkan memperlakukan antikristus seperti saudara-saudari, berinteraksi dengan mereka seperti itu, menolong mereka dengan kasih dan memperlakukan mereka dengan tulus, bahkan berbicara dengan mereka dengan sepenuh hati. Akibatnya, mereka menjadi korban antikristus. Ada orang yang harus dirugikan tidak hanya sekali, tetapi beberapa kali, sebelum mereka mengembangkan penilaian. Kemudian ketika engkau bersekutu dan mendukung mereka lagi, mereka akan memercayaimu. Ini adalah metode yang efektif dan ada orang-orang yang harus menderita dalam hal-hal seperti itu. Sebelumnya, ada orang bodoh yang tidak memiliki penilaian dan tidak menerima dengan baik ketika rumah Tuhan memberhentikan seorang antikristus. Perbuatan jahat antikristus tersebut sangat jelas, bahkan sudah digolongkan sebagai antikristus. Semua orang mengakuinya kecuali orang bodoh itu dan tidak ada yang bisa bersekutu dengannya. Akhirnya, dia mengikuti antikristus keluar. Setelah beberapa waktu, setelah menderita kerugian besar, dia kembali sambil menangis, mengakui bahwa antikristus benar-benar sangat buruk. Sebenarnya, antikristus memang selalu seburuk itu, tetapi karena dia memiliki perasaan baik tentang antikristus dan ingin menjilat, dia menoleransi dan mengakomodasi semua yang antikristus lakukan. Ketika antikristus kehilangan statusnya, dia berinteraksi dengan antikristus dalam kedudukan yang setara, dan mulai memiliki pendapat tentang beberapa hal yang dilakukan antikristus. Sudut pandangnya berubah dan dia mulai melihat masalahnya. Pada akhirnya, meskipun diminta untuk mengikuti antikristus lagi, dia menolak mentah-mentah—dia lebih rela mati daripada mengikuti antikristus, karena dia telah menderita kerugian besar dan memahami yang sebenarnya tentang antikristus. Sebenarnya, apa yang dia lihat telah diberitahukan kepadanya sebelumnya, tetapi dia menolak untuk menerima atau mengakuinya. Tidak ada yang bisa dilakukan. Bagi orang-orang seperti itu, mereka harus menempuh jalan berliku dan menanggung lebih banyak kesulitan—penderitaan yang pantas mereka terima. Mengapa Kukatakan pantas? Maksud-Ku adalah ketika engkau memiliki berkat tetapi menolak untuk menikmatinya, dan engkau bersikeras untuk menderita—apa boleh buat—engkau harus menanggung kesulitan dan menderita terlebih dahulu. Ini adalah penderitaan yang pantas diterima.

Ketika memonopoli kekuasaan, antikristus terutama memercayakan tugas-tugas penting kepada orang-orang yang tanpa ragu menaati mereka. Mereka kemudian melatih orang-orang yang masih goyah, yang pikirannya mudah dipengaruhi, membawa mereka ke pihaknya. Setelah orang-orang ini dilatih dengan baik dan menjadi anggota wilayah kekuasaannya, antikristus dapat merasa tenang. Sementara untuk mereka yang tidak dapat dia gunakan, antikristus akan sepenuhnya meninggalkan mereka dan mengecualikan mereka dari wilayah kekuasaannya. Semua orang yang menaati mereka tanpa ragu akan dianggap sebagai pengikut fanatik mereka, anggota yang setia di wilayah kekuasaan mereka. Mereka menganggap orang-orang ini sebagai pengikut, pengabdi, dan orang kepercayaan mereka. Mereka berkuasa penuh di dalam kelompok ini; artinya, kekuasaan mereka berjalan efektif di antara orang-orang ini. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ketika antikristus memonopoli kekuasaan, mengubah rumah Tuhan menjadi wilayah kekuasaan mereka, mereka mencurahkan banyak upaya untuk itu. Mereka melakukan berbagai tindakan dan membayar harga yang mahal untuk ini, tetapi hasil dari harga ini adalah permusuhan dengan Tuhan, dengan kebenaran, dan dengan semua saudara-saudari yang mengejar kebenaran. Seberapa besar nilai dan makna kekuasaan ini? Itu terletak pada kenyataan bahwa antikristus mendapatkan modal untuk melawan Tuhan dan rumah-Nya, membangun benteng pertahanan mereka sendiri, membentuk kerajaan sendiri serta menggunakan kekuasaan besarnya secara mandiri.

II. Antikristus Memanipulasi Keadaan

Sebelumnya, kita telah bersekutu tentang perwujudan pertama antikristus yang memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadi mereka: memonopoli kekuasaan. Mengenai memonopoli kekuasaan, kita terutama mempersekutukan pembahasan spesifik tentang bagaimana antikristus memperoleh kekuasaan, bagaimana setelah mendapatkannya mereka mengamankan status itu, semakin memperkuatnya, dan pada akhirnya, bagaimana mereka menggunakan kekuasaan itu. Selain memonopoli kekuasaan, kebiasaan konkret kedua antikristus dalam memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan pribadi mereka adalah dengan memanipulasi keadaan. Pengertian harfiah dari memanipulasi keadaan seharusnya mudah dipahami, jadi apa yang dimaksud dengan “keadaan”? Setelah seorang antikristus memonopoli kekuasaan, membangun wilayah kekuasaannya sendiri, dan mengumpulkan pengikut fanatik, kroni, dan lingkup pengaruhnya sendiri, dapatkah dia mengizinkan orang lain ikut campur dalam pekerjaannya? Dapatkah dia mengizinkan orang lain untuk terlibat atau mencampuri urusan dan lingkup pengaruh yang dia awasi? (Dia tidak mengizinkannya.) Bagi seorang antikristus, kekuasaan adalah hidupnya. Dalam lingkup pengaruhnya, segala sesuatu harus didikte olehnya. Apa pun yang terjadi di dalam lingkup pengaruhnya, semua orang dan segala hal yang terlibat, serta hasil akhir dari perkara tersebut, semua harus diatur dan dikendalikan olehnya. Semua itu harus sesuai dengan keinginannya dan memenuhi kebutuhannya, tanpa sedikit pun merugikannya. Misalnya, jika dia tidak mengintervensi, mencampuri, atau memanipulasi perkara tertentu, tetapi membiarkannya berkembang sendiri secara normal, maka dia mungkin akan diberi reputasi buruk atau dilaporkan oleh seseorang dan menghadapi pemecatan, dalam hal ini statusnya bisa terancam dan kekuasaan yang dia miliki bisa hilang. Oleh karena itu, untuk semua jenis perkara, besar dan kecil, yang terjadi di dalam gereja, antikristus harus menanganinya sendiri. Perkara-perkara ini melibatkan reputasi, status, serta kekuasaannya. Untuk hal-hal yang tidak terkait dengan kekuasaannya, dia mungkin memilih untuk tidak memperhatikan atau mengabaikannya. Khususnya mengenai pekerjaan rumah Tuhan, jalan masuk kehidupan saudara-saudari, kehidupan bergereja, dan berbagai hal semacam itu, selama itu tidak menyentuh status maupun kekuasaannya dan selama hal-hal tersebut tidak melibatkan interaksinya dengan Yang di Atas, dia tidak akan peduli, memperhatikan, atau menyibukkan dirinya dengan hal itu. Sebagai contoh, jumlah orang yang diperoleh tim penginjilan setiap bulan sangat penting baginya karena hal itu berdampak pada statusnya. Jika jumlah yang dilaporkan setiap bulan dapat mengamankan statusnya, dia akan berusaha keras mencapai angka tersebut untuk menjaga statusnya sementara hal-hal lain tetap tidak penting baginya. Sebagai contoh, dalam kondisi normal, katakanlah wilayah yang dia awasi seharusnya mendapatkan seratus orang dalam sebulan. Namun, jika karena kondisi yang tidak memungkinkan, terjadi situasi khusus pada bulan tersebut, atau beberapa orang masih dalam masa penyelidikan, sehingga jumlah orang yang diperoleh kurang dari seratus, maka antikristus akan bekerja keras untuk perkara ini dan menjadi cemas. Apa yang membuatnya cemas? Apakah dia merasa terbebani dan cemas karena melihat penyebaran Injil Tuhan tidak berjalan lancar? Apakah karena mereka yang memberitakan Injil kurang merasa terbebani serta bekerja asal-asalan, dan dia khawatir tentang bagaimana cara menyirami mereka serta membereskan masalah itu? Ataukah dia khawatir mengenai tidak adanya cukup tenaga untuk memberitakan Injil, dan bagaimana dia harus menyesuaikan serta meningkatkannya? Tidak, dia tidak mengkhawatirkan hal-hal itu. Dia cemas tentang bagaimana cara meningkatkan jumlah tersebut menjadi seratus tanpa Yang Di Atas memergoki cara liciknya. Jika jumlah sebenarnya hanya delapan puluh, bukan seratus, dan dia melaporkannya dengan jujur, Yang Di Atas mungkin mengirimkan seseorang untuk menyelidiki dan mempelajari lebih lanjut tentang situasinya, jadi bagaimana dia dapat melaporkan jumlah tersebut sehingga Yang Di Atas tidak bereaksi seperti itu? Dia melaporkan jumlah sembilan puluh delapan orang. Seseorang berkata, “Engkau tidak boleh memalsukannya; ini curang, ini tidak bisa diterima.” Dia menjawab, “Tidak apa-apa. Aku yang membuat keputusan; jika terjadi sesuatu, aku akan bertanggung jawab.” Mengapa dia melaporkan angka sejumlah itu? Adakah makna lebih dalam di baliknya? Apakah dia mempertimbangkannya dengan hati-hati? Ya. Melaporkan seratus orang ketika jumlah sebenarnya hanya delapan puluh orang menimbulkan ketidakcocokan yang terlalu besar, sehingga sulit untuk menutupi kebohongan tersebut di kemudian hari. Namun, jika dia melaporkan sembilan puluh delapan orang, meskipun Yang di Atas akan melihat bahwa jumlahnya di bawah seratus orang, itu tampak seperti jumlah yang wajar dan Yang di Atas tidak akan memeriksanya, sehingga keamanan statusnya terjamin. Terkadang, jika dia mendapatkan seratus orang, dia berani melaporkan dua ratus orang, dan jika Yang di Atas mengirim seseorang untuk menyelidiki, dia punya cara menanganinya. Dia mengeklaim bahwa seratus orang tambahan tersebut saat ini sedang diselidiki dan akan diperoleh bulan depan. Jika Yang di Atas tidak mengirim siapa pun untuk memeriksa hal ini, dia akan mencari cara untuk memamerkan kontribusinya. Terkadang, jika dia tidak mendapatkan satu orang pun dalam sebulan, dia bahkan membuat laporan palsu bahwa dia mendapatkan tiga puluh atau lima puluh orang, kemudian mencari cara untuk menebusnya di bulan berikutnya. Singkatnya, dalam hal melaporkan jumlah orang yang diperoleh melalui pemberitaan Injil, antikristus dapat memalsukannya, berbohong, menipu, dan menggunakan cara-cara licik. Bagaimana suatu angka dilaporkan dan angka apa yang harus dilaporkan, secara langsung diinstruksikan oleh antikristus. Bukankah ini memanipulasi keadaan?

Antikristus memakai status dan kekuasaannya untuk secara konsisten mencampuri dan mengganggu umat pilihan Tuhan dalam melakukan tugas mereka. Dia menekan dan menyingkirkan siapa pun yang bekerja sesuai prinsip dan efektif dalam melaksanakan tugas mereka. Apa tujuannya bertindak seperti ini? Tujuannya adalah untuk memanipulasi keadaan; untuk menegaskan kendali penuh, menaklukkan orang-orang di bawahnya dan mengelabui Yang di Atas. Apa tujuannya memanipulasi keadaan? Tujuannya adalah untuk mencegah kebenaran terungkap, menghalangi orang mengetahui kebenaran, menipu Yang di Atas supaya tidak mengetahui situasi sebenarnya dari pekerjaannya di bawah sana, dan menyembunyikan apakah dia benar-benar melakukan pekerjaannya atau tidak serta bagaimana caranya melakukan pekerjaannya. Tujuannya memanipulasi keadaan adalah untuk menyelubungi fakta, menutupi kebenaran, merahasiakan maksud jahatnya, serta untuk menyembunyikan perbuatannya yang jahat dan penuh pembangkangan, juga kenyataan bahwa dia sama sekali tidak mampu dan tidak melakukan pekerjaan nyata, serta hal-hal lainnya. Misalnya, ketika rumah Tuhan membutuhkan sejumlah uang dan menanyakan tentang berapa banyak persembahan yang disimpan oleh gerejanya, antikristus bertanya lebih dahulu berapa banyak yang rumah Tuhan butuhkan. Jika engkau mengatakan engkau perlu sekian ribu, dia mengeklaim hanya memiliki beberapa ratus; jika engkau mengatakan perlu puluhan ribu, dia berkata hanya memiliki beberapa ribu. Pada kenyataannya, dia menyimpan puluhan ribu yuan hasil persembahan gereja dan tidak mau melepaskannya. Tidakkah dia menyimpan maksud jahat? Apa yang ingin dia lakukan? Dia ingin merampas persembahan ini untuk digunakan sendiri. Apakah ini termasuk memanipulasi keadaan? (Ya.) Antikristus memanipulasi keadaan sampai pada tingkatan menahan hasil persembahan. Jika engkau bertanya apakah gerejanya memiliki seseorang yang ahli di bidang menulis, musik, atau produksi video, dia mungkin akan berkata, “Kami memiliki seorang ahli menulis yang berusia tujuh puluh delapan tahun, seorang mantan jurnalis yang menderita gangguan pencernaan parah.” Kenyataannya, orang itu baru berusia tiga puluhan, masih di puncak kehidupannya, dan sama sekali tidak menderita gangguan pencernaan yang serius. Mengapa antikristus tidak mau melepaskan kendalinya? Mengapa dia memberikan informasi palsu? Dia ingin memanipulasi keadaan. Dia percaya bahwa melepaskan talenta semacam itu akan memengaruhi kekuasaannya; dia juga ingin mempertahankan individu-individu berbakat ini. Apakah orang-orang berbakat ini benar-benar miliknya? (Tidak.) Lalu mengapa dia tidak melepaskan mereka? Mengapa dia tidak menyediakan orang-orang terampil ini ketika pekerjaan rumah Tuhan membutuhkan mereka dan dia bahkan sampai memalsukan informasi? Dia ingin menyesatkan orang demi mengamankan statusnya—memang tujuannya adalah untuk memanipulasi keadaan. Dia tidak bertanya apakah pihak-pihak yang terlibat bersedia melakukan tugas-tugas itu, dan dia juga tidak secara jujur menyampaikan keadaan orang-orang ini kepada rumah Tuhan. Sebaliknya, dia menyimpan mereka untuk digunakan sendiri, atau jika tidak dia gunakan pun, dia tetap menahan mereka dari rumah Tuhan. Misalnya, jika rumah Tuhan membutuhkan seorang produser video dari gereja, antikristus melihat ini dan berpikir, “Menyediakan seorang ahli memproduksi video-akankah aku membiarkan kesempatan bagus ini lewat begitu saja? Setiap orang bekerja untuk kepentingannya sendiri: Putriku, putraku, dan beberapa kerabatku sedikit memahami tentang produksi video, jadi aku akan mengajukan mereka, entah mereka sesuai dengan kebutuhan rumah tuhan atau tidak.” Ketika dihadapkan pada kesempatan baik seperti menyediakan orang, dia mengutamakan kerabat dan teman-temannya, tidak menyisakan apa pun untuk orang luar. Bukankah ini memanipulasi keadaan?

Berdasarkan contoh-contoh yang disebutkan di atas, apa sebenarnya yang dimaksud dengan antikristus memanipulasi keadaan? Bukankah itu berarti antikristus yang menegaskan dominasi penuh, mengendalikan, serta memanipulasi semua orang dan segala sesuatu? Semua berada di tangannya, dialah yang memiliki keputusan akhir dalam segala hal; dia adalah orang yang mengendalikan jalannya permainan, mengarahkan, dan memanipulasi dari balik layar. Inilah yang dimaksud dengan memanipulasi keadaan. Ketika Yang di Atas mengutus seseorang ke gerejanya untuk mengidentifikasi situasinya, dan utusan ini ingin berbicara dengan sejumlah orang serta melihat bagaimana kemajuan saudara-saudari dalam jalan masuk kehidupan dan pelaksanaan tugas mereka, serta memeriksa apakah bahan-bahan seperti kitab-kitab firman Tuhan dan rekaman khotbah telah didistribusikan kepada setiap umat pilihan Tuhan, antikristus berkata: “Tidak masalah, aku akan mengantarmu ke rumah dua saudara-saudari ini.” Siapakah kedua orang ini? Bukankah mereka berdua adalah orang yang berada di wilayah kekuasaan antikristus? (Ya, benar.) Kedua orang ini adalah adik perempuannya dan adik laki-laki istrinya. Setelah mengantar orang yang diutus oleh Yang di Atas ke dua rumah ini, kedua orang ini berkata, “Kehidupan bergereja kami sangat baik dan kami memiliki berbagai macam khotbah, persekutuan, dan video kesaksian. Pemimpin gereja kami sudah pergi selama beberapa hari untuk pekerjaan gereja dan belum kembali.” Siapa pun yang mendatangi gerejanya, mereka bahkan tidak dapat memahami sedikit pun situasi yang sebenarnya. Antikristus menutupi segala hal mengenai situasi yang sebenarnya di gereja, masalah yang muncul, orang-orang jahat yang menyebabkan gangguan serta kekacauan, mereka yang melakukan tugasnya dengan asal-asalan, tugas apa saja yang pernah terlalaikan, dan sebagainya. Apa yang engkau lihat saat berkunjung hanyalah pemandangan yang terlihat menyenangkan—semuanya adalah tampilan palsu. Hanya satu yang perlu diperhatikan: jika utusan dari Yang di Atas menanyakan tentang apakah persembahan gereja disimpan di tempat yang tepat dan apakah sebagian dari persembahan itu perlu diambil, antikristus bergegas mengatakan bahwa jumlah persembahan gereja tidak terlalu banyak. Mengenai semua pekerjaan lainnya, dia akan berbicara dengan positif, kecuali untuk situasi yang melibatkan persembahan—dia akan menutup percakapan sebelum utusan itu sempat berbicara. Antikristus mengendalikan personel gereja yang dianggap cocok untuk melakukan segala jenis tugas, sambil mengajukan beberapa orang yang mereka sukai atau yang tidak memenuhi syarat untuk bertugas di rumah Tuhan, terutama orang-orang dengan kemanusiaan yang buruk dan di dalamnya bekerja roh jahat, atau mereka yang pada dasarnya tidak memiliki pemahaman rohani, yang kemanusiaannya sangat buruk, yang melakukan tugasnya dengan asal-asalan, yang tidak memiliki dasar iman kepada Tuhan, dan yang tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya. Selain melakukan tugasnya secara asal-asalan, orang-orang ini juga menyebabkan gangguan, kekacauan serta memiliki perilaku yang sulit diatur, dan beberapa di antaranya tidak tahan menanggung kesulitan serta ingin meninggalkan rumah Tuhan. Bahkan ada juga yang menyebarkan rumor yang tidak berdasar serta menyebarluaskan gagasan, dan yang lain tidak melaksanakan tugasnya dengan benar, menghabiskan hari-harinya dengan menonton drama televisi atau video-video yang tidak berguna. Apa yang terjadi pada akhirnya? Sebagian dari orang-orang ini diusir keluar. Di antara mereka yang diusir, lebih dari sembilan puluh lima persen memiliki kemanusiaan yang buruk. Seberapa burukkah kemanusiaan mereka? Sangat buruk—mereka tidak memiliki kemanusiaan, dan beberapa di antaranya sama sekali tidak percaya kepada Tuhan. Dari mana orang-orang ini berasal? Bukankah mereka semua disediakan oleh gereja? Karena mereka disediakan oleh gereja, pasti ada masalah dengan orang-orang yang menyediakan mereka. Tidak dapat disangkal bahwa sebagian dari mereka bisa jadi adalah antikristus, dan orang-orang yang direkomendasikan ini bisa jadi adalah kerabat, kroni, atau pengikut fanatik antikristus. Bukankah demikian? Dapatkah seseorang yang benar-benar memiliki kemanusiaan dan sedikit hati nurani menangani masalah penting dalam merekomendasikan individu-individu yang berbakat dengan berhati-hati? Dapatkah mereka lebih bertanggung jawab? Dapatkah mereka menyingkirkan motif pribadi mereka? Seseorang yang memiliki kemanusiaan serta hati nurani pasti bisa melakukan ini, dan hanya ada satu jenis orang yang tidak bisa, yaitu para antikristus. Mereka ingin mengumpulkan semua hal baik untuk dirinya sendiri dan dengan tegas menolak dan tidak mau bekerja sama dengan apa pun yang tidak menguntungkan bagi mereka—seperti itulah antikristus.

Ada aspek yang lebih menjijikkan dari antikristus dalam memanipulasi keadaan selain selalu ingin memegang kendali penuh dan mendikte berbagai perkara di gereja. Dapatkah antikristus yang bersekongkol para pengikut fanatik mereka tunduk kepada pengaturan rumah Tuhan, melakukan tugas mereka dengan baik, menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan, dan memenuhi tanggung jawab serta kewajiban mereka? (Tidak, mereka tidak bisa.) Itulah sebabnya Aku mengatakan mereka bersekongkol. Begitu dikatakan bahwa mereka bersekongkol, jelaslah semua yang mereka katakan dan lakukan bersama ini melibatkan kesepakatan diam-diam. Dari luarnya, orang-orang ini tampak ramah, menghormati seniornya, sangat penuh kasih, santun, serta menghormati satu sama lain, juga sopan dan memiliki karakter yang baik. Pada kenyataannya, itu semua hanya tampilan, penuh kepura-puraan, dan kemunafikan. Mengapa mereka bisa begitu santun serta menunjukkan rasa hormat dan kesopanan yang tinggi satu sama lain? Ada alasannya. Tujuan mereka bersekongkol bukanlah untuk saling belajar guna menutupi kelemahan masing-masing atau saling mendukung dalam memasuki kenyataan kebenaran untuk mengikuti kehendak Tuhan dan melakukan pekerjaan gereja dengan baik. Sebaliknya, itu dilakukan demi saling memanfaatkan, saling bergantung, dan saling membantu. Mereka bersekongkol karena makin banyak orang berarti makin banyak kekuasaan, dan semakin banyak kekuasaan membuat mereka lebih mudah menangani berbagai hal, serta memudahkan penanganan masalah pribadi. Jadi, ketika mereka bersama, mereka terlihat sangat bersahabat, seolah-olah mereka adalah keluarga yang sangat dekat. Mereka menyapa orang yang lebih tua dengan sopan, memanggil mereka yang seumur dengan sebutan “kakak” atau “adik”, mengucapkannya dengan penuh kasih sayang dan penuh tata krama. Jika seseorang tidak menyadari fakta sebenarnya dari situasi tersebut, mereka bahkan mungkin akan memujinya karena sikap kasih, saling menolong, dan saling menopang; mereka tampak bersedia menolong di masa-masa sulit, juga tampak cukup senang dan puas, dengan mengatakan, “Kita semua keluarga; kita percaya pada tuhan yang sama.” Saat mereka berbicara, mereka berbagi kasih melalui tatapan mata penuh arti, yang semakin menegaskan bahwa mereka memang keluarga dan kelompok yang sangat dekat. Jadi, apa sebenarnya yang mereka lakukan ketika mereka bersekongkol? Sebagai contoh, salah satu saudari yang lebih tua adalah manajer umum di sebuah perusahaan dan memiliki hubungan sosial dan koneksi yang luas. Dia telah melakukan banyak hal untuk orang-orang di wilayah kekuasaan antikristus, dan kebanyakan orang telah menerima bantuan darinya, jadi mereka menyebutnya sebagai “kakak perempuan” mereka. Setiap kali ada masalah di rumah seseorang, seperti anak laki-laki yang akan masuk universitas atau anak perempuan yang mencari pekerjaan, mereka pasti berkonsultasi dengannya dan meminta bantuannya untuk menyelesaikan masalah. Jika ada yang dirawat di rumah sakit dan ada seseorang di gereja yang bekerja di rumah sakit serta dapat membantu mereka mendapatkan obat-obatan impor, antikristus dengan cepat menganggap orang ini sebagai orang dekat kepercayaannya dan bagian dari keluarga. Mereka bersekongkol untuk menangani tugas-tugas seperti itu, sama-sama saling menguntungkan, dan menciptakan situasi yang memuaskan bagi kedua belah pihak. Oleh karena itu, ketika mereka bersama, mereka tampak sangat akrab dan harmonis satu sama lain, sangat bahagia dan tidak pernah bertengkar. Namun, di balik keharmonisan itu, setiap orang diam-diam menyimpan maksud tersembunyi, mereka memikirkan bagaimana mengeksploitasi pihak lain dan memanfaatkan orang lain, serta bagaimana mereka dapat membantu orang lain sembari menghasilkan keuntungan bersama dan bisa membalas budi kepada orang lain. Setelah antikristus membangun wilayah kekuasaannya dan memiliki pengikut fanatik, mereka memiliki tim dan “keluarga” untuk membantu mereka dengan semua hal kecil dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam hal mencari pekerjaan, masuk kuliah, mendapatkan promosi, menghadapi penyakit serius, pindah rumah, atau bahkan menemukan seseorang untuk membayar biaya mediasi agar bisa dibebaskan dari penjara setelah mereka ditangkap—selalu ada seseorang yang menangani semua urusan ini. Dari sudut pandang antikristus, bukankah “anggota keluarga” ini berguna? Bukankah mereka bisa diandalkan? Bukankah mereka saling bergantung dan saling membantu? (Ya.) Oleh karena itu, di dalam wilayah kekuasaan seperti itu, yang orang lihat bukanlah orang-orang yang berinteraksi bersama dengan firman Tuhan sebagai prinsip mereka, atau orang-orang yang bertindak sesuai dengan hati nuraninya, hidup sesuai firman Tuhan, menyembah Tuhan, berinteraksi secara normal satu sama lain, bersekutu dari hati ke hati, membuka hati dan diri mereka, bersekutu serta mengetahui watak mereka yang rusak, atau saling belajar untuk memperbaiki kekurangan masing-masing—tidak ada hal-hal seperti itu. Kelompok ini, wilayah kekuasaan ini, adalah wilayah kekuasaan kelompok antikristus, di mana kebenaran tidak memiliki kuasa, di mana Roh Kudus tidak bekerja, dan firman Tuhan tidak ada di dalam hati orang-orang ini. Sebaliknya, kelompok antikristus hidup dengan puas, nyaman, dan senang di sini, menganggapnya sebagai rumahnya sendiri. Pada kenyataannya, ini bukanlah rumah Tuhan atau gereja; ini adalah masyarakat, kelompok antikristus.

Antikristus mengubah gereja menjadi wilayah kekuasaan mereka sendiri, mengubahnya menjadi kelompok sosial dan gerombolan mereka. Mereka terlibat dalam perbuatan-perbuatan yang merusak dan patut dibenci, segala tindakan serta ucapan mereka juga dilakukan dengan metode dan taktik orang tidak percaya. Setiap mereka pandai bersilat lidah, sembrono dalam berkata-kata, penuh dengan kekerasan, berbahaya, jahat, dan menolak menerima kebenaran. Dilihat dari luar, mereka menyamar sebagai orang yang halus, beradab, sopan, disiplin, bahkan santun, berkualitas dan berkarakter. Namun, setiap mereka ini sebenarnya punya karakter berbahaya, licik, tercela, dan jahat. Mereka saling bersekongkol, membangun koneksi, berebut pengaruh, suka pada kemewahan, dan menekankan hubungan antaranggota dan personel dalam masyarakat. Mereka memperhatikan siapa yang memiliki pengaruh yang lebih besar, status lebih tinggi, dan lebih bergengsi di masyarakat, serta siapa yang paling baik dalam hal strategi. Dari perkataan dan perilaku mereka, engkau tidak dapat menilai adanya kepercayaan sejati; bahkan engkau tidak dapat melihat sedikit pun tempat bagi firman Tuhan dan kebenaran di dalam hati mereka. Kepercayaan mereka tidak lebih dari sekadar permainan dan penipuan. Para orang jahat ini telah mengubah gereja menjadi kelompok sosial, sebuah wilayah kekuasaan orang jahat untuk bersekongkol, sambil terus menerus melontarkan pernyataan yang terdengar mulia: “Kami percaya tuhan, kami melaksanakan tugas kami di rumah tuhan, mengikuti tuhan seperti ini, membantu kesejahteraan saudara-saudari kami dengan cara ini, menolong dan mendukung mereka seperti ini, serta mengasihi satu sama lain dengan cara ini dan itu.” Melalui cara-cara jahat yang menyesatkan dan menjerat orang, dengan berbagai cara tercela, mereka menyakiti saudara-saudari, tetapi percaya bahwa mereka sedang melaksanakan tugasnya, membantu saudara-saudari, memuliakan Tuhan, dan menjadi saksi bagi-Nya. Mereka tidak sadar bahwa di balik tindakan dan perilaku ini terdapat esensi antikristus yang memanipulasi keadaan. Para antikristus menjerat orang-orang yang mengikuti Tuhan di bawah kekuasaan mereka, mengubah gereja menjadi wilayah kekuasaan mereka sendiri, menjadi sebuah kelompok sosial, menjadi organisasi orang-orang yang berada di bawah kuasa Iblis. Apakah organisasi semacam itu masih bisa dianggap sebagai gereja? Jelas tidak. Bukankah perilaku antikristus benar-benar memuakkan? Pernahkah engkau semua melihat gerombolan antikristus seperti ini? Apa yang engkau rasakan ketika berada di antara mereka? Dari luar, mereka tampak sopan dan ramah—tetapi ketika engkau mempersekutukan kebenaran dan kehendak Tuhan dengan mereka, mereka menunjukkan sikap jijik dan tidak tertarik, yang kontras dengan penampilan sopan dan ramah mereka. Ketika engkau mempersekutukan kebenaran dengan mereka, mereka akan memperlakukanmu sebagai orang luar, dan ketika engkau mempersekutukan pekerjaan gereja, sikap mereka semakin menjadi-jadi; ketika engkau berlanjut mempersekutukan tentang prinsip-prinsip kebenaran yang harus diterapkan dalam melaksanakan suatu tugas, mereka merasa frustrasi dan tidak tertarik, dan saat itulah mereka menyingkapkan rupa Iblisnya, mereka menggaruk-garuk kepala, menguap, dan mata mereka berair. Bukankah ini tidak normal? Mengapa rupa Iblis mereka muncul begitu engkau mempersekutukan kebenaran? Bukankah tiap-tiap mereka memiliki banyak kasih di dalam hatinya? Bagaimana mungkin mereka kehilangan minat ketika engkau mulai mempersekutukan kebenaran? Bukankah dengan demikian mereka disingkapkan? Tidakkah mereka memiliki antusiasme dan kesetiaan besar dalam melaksanakan tugas-tugas eksternal? Dan jika mereka setia, tidakkah itu berarti mereka memiliki kenyataan? Jika mereka memiliki kenyataan, mereka seharusnya senang ketika mendengar orang mempersekutukan kebenaran, mereka seharusnya merindukannya. Mengapa mereka selalu dalam keadaan tidak normal, bahkan dirasuki roh jahat? Ini menunjukkan bahwa interaksi mereka yang biasanya harmonis, serta kesopanan dan keramahan mereka, adalah sepenuhnya palsu. Firman Tuhan tentang penghakiman dan kebenaran yang Dia ungkapkan yang menyingkapkan mereka sepenuhnya. Amarah mereka lalu memuncak dan kondisi mereka tidak seperti biasanya, mereka juga mulai melakukan kejahatan dan menimbulkan kekacauan. Kemudian, Tuhan menyerahkan mereka kepada Iblis dan tidak lagi memperhatikan mereka. Dalam berbagai kejahatan yang mereka lakukan, mereka telah menunjukkan sifat aslinya.

Antikristus memanipulasi keadaan adalah sebuah kenyataan. Dalam kasus lebih ringan, satu orang memanipulasi sejumlah orang tertentu; dalam kasus lebih parah, satu gerombolan memanipulasi sejumlah besar orang dan segala hal lainnya. Jumlah hal dan keadaan yang dapat dimanipulasi oleh satu orang itu terbatas; jadi, untuk memperluas kekuatan dan mengamankan status mereka, antikristus harus melatih sekelompok orang. Mereka perlu menarik dan mengendalikan sekelompok orang untuk membantu mereka, mengamankan status dan kekuasaan, serta membantu mereka memanipulasi keadaan. Begitu antikristus membentuk gerombolannya, lingkup pengaruh mereka pun meluas, memungkinkan mereka memanipulasi lebih banyak hal, dan keterlibatan mereka meluas. Akibatnya, jumlah korbannya pun meningkat. Apa yang harus engkau semua lakukan jika bertemu gerombolan antikristus yang mampu memanipulasi keadaan ini? Pernahkah engkau melihat gerombolan seperti itu? Anggota utama kelompok ini biasanya terdiri dari empat atau lima orang, atau lebih dari sepuluh orang. Masing-masing bertanggung jawab atas berbagai tugas. Misalnya, ada yang mengkhususkan diri dalam mengatur personel, menangani keuangan, berurusan dengan Yang di Atas, dan bertugas untuk segera menutupi segala sesuatu bagi antikristus, apa pun yang terjadi; ada juga mereka yang diam-diam memberikan nasihat, yang merencanakan hal-hal buruk untuk mencelakai orang; yang khusus menyebarkan desas-desus, menabur perselisihan, membantu pelaku kejahatan melakukan kejahatannya, mengumpulkan informasi, bahkan yang memberi mereka keuntungan tertentu serta perawatan medis. Singkatnya, dalam kelompok ini ada orang-orang yang memainkan berbagai macam peran. Antikristus mengabaikan individu yang tidak memiliki pengaruh, polos, sederhana, dan tidak memiliki kemampuan untuk menangani perkara-perkara dalam masyarakat. Sebaliknya, mereka secara khusus menargetkan orang-orang percaya yang memiliki status, reputasi, pengaruh, dan pengalaman sebagai pejabat atau menjalankan bisnis besar di masyarakat—orang-orang yang telah melihat dunia, yang mampu menyelesaikan berbagai hal, dan dapat memperoleh hal-hal yang baik bagi mereka. Misalnya, jika harga sebuah mobil senilai 400.000 yuan, orang yang mampu memahami pasaran bisa mendapatkan mobil bekas untuk antikristus dengan separuh harga, yang setara dengan mobil baru. Akankah antikristus mengajak orang seperti itu jika mereka berhasil mendekatinya? (Ya.) Antikristus mengajak orang-orang seperti ini. Apa tujuannya? Mereka bertujuan mengubah rumah Tuhan, tempat pekerjaan Tuhan menjadi kelompok sosial, dan membuatnya sehingga pekerjaan Tuhan dan kebenaran tidak dapat diterapkan di antara orang-orang—mereka ingin mencapai tujuan mereka sendiri. Jika ada orang percaya biasa yang memercayai Tuhan dengan segenap hati dan jiwanya, yang dapat meninggalkan keluarga dan kariernya, tetapi dia polos dan sederhana serta tidak memiliki kemampuan untuk menangani berbagai hal, akankah antikristus menginginkannya? (Tidak.) Bagaimana jika suami dan putranya dapat menghasilkan uang dari bisnis, mereka memiliki pengaruh di masyarakat, dan tidak ada yang berani menindas mereka, apakah wanita tua seperti ini bernilai bagi antikristus? Meskipun dia mungkin tidak memiliki nilai penting, tetapi di mata antikristus, dia sangat berharga karena keluarganya. Dia tidak kekurangan uang, rumahnya dapat menampung saudara-saudari, dan jika ada masalah, dia dapat meminta bantuan keluarganya untuk menanganinya. Orang seperti itu sangat bernilai bagi antikristus. Antikristus melakukan segala cara untuk menarik dan menyesatkan orang seperti itu, membuat mereka berada di pihaknya dan mereka manfaatkan. Antikristus secara akurat menilai orang-orang yang berguna bagi mereka. Mereka tidak peduli atau tidak menghargai orang-orang yang memiliki iman sejati, yang dengan tulus percaya kepada Tuhan, atau yang memiliki karakter baik, dan setia dalam melaksanakan tugas, serta setelah digembalakan dan disirami, dapat membuat kemajuan dan dengan sungguh-sungguh mau membayar harganya. Semakin engkau jujur dan semakin engkau memiliki hati nurani serta nalar, semakin mereka merasa jijik terhadapmu. Jika engkau berbicara jujur dan lugas, mereka akan merasa jijik dan muak denganmu. Ketika mereka melihatmu, mereka akan menghindarimu. Jika engkau berinteraksi dengan mereka, mereka menanggapimu dengan basa-basi dangkal tetapi tidak berbicara dari hati kecuali jika engkau dianggap berharga oleh mereka. Mereka lebih memilih orang yang mereka anggap berharga, yang menguntungkan kekuasaan dan status mereka. Jika seseorang dapat mereka manfaatkan dan dapat membantu mereka melaksanakan berbagai hal, bisa menutupi fakta sebenarnya, bisa melakukan hal-hal buruk sambil mencarikan alasan yang cocok untuk mereka, serta bisa menyesatkan saudara-saudari tanpa ada yang menyadari, tanpa ada yang mampu menyingkap dan mengetahuinya, orang seperti itu akan menjadi sasaran eksploitasi dan perekrutan mereka. Jika seseorang yang saat berbicara pada siapa pun selalu mengucapkan kata-kata yang menyanjung, memuji orang-orang yang memiliki otoritas, mengikuti siapa pun yang memiliki status, dan tidak menampakkan penilaian kepada siapa pun, apakah antikristus memanfaatkan mereka? Orang seperti itu memiliki nilai bagi antikristus, tetapi mereka juga memperlakukannya dengan hati-hati. Mereka tidak sepenuhnya memercayai orang-orang yang menyanjung mereka dan tidak akan membiarkan mereka mengetahui hal-hal tertentu. Dalam pertemuan di mana hierarki diutamakan, mereka mengecualikan orang-orang seperti itu dari pertemuan yang lebih penting. Pertemuan yang tidak terlalu penting atau pertemuan biasa adalah tempat orang-orang bimbang seperti itu dapat berpartisipasi. Hal ini karena jika muncul pemimpin lain, orang-orang bimbang ini dapat mengkhianati dan menyingkapkan mereka kapan saja. Antikristus licik dalam berurusan dengan orang-orang seperti itu, memanfaatkan mereka berdasarkan situasi. Oleh karena itu, dalam hal memanipulasi keadaan, antikristus sangat berhati-hati. Mereka menangani perkara-perkara seperti itu dengan pendekatan yang sistematis dan terukur, dengan saksama mempertimbangkan bagaimana cara bertindak dan orang mana yang akan dimanfaatkan. Mereka membedakan antara orang-orang yang merupakan kroni dekat dan kroni biasa dalam pikiran mereka.

Ketika antikristus berhubungan dengan orang asing, misalnya seorang pemimpin tingkat atas atau seseorang yang tidak mereka kenal, pertama-tama mereka akan menyelidiki karakter orang tersebut, apakah dia memiliki pengejaran atau hobi tertentu, apakah dia memiliki iman sejati, berapa lama dia percaya kepada Tuhan, apakah dia memiliki kenyataan kebenaran atau penilaian, dan apakah dia membawa beban untuk jalan masuk kehidupan. Mereka menilai dan mengamati setiap aspek, kemudian menggunakan berbagai metode untuk mengorek ucapannya dan mengujinya. Jika mereka melihat orang itu bodoh, mereka mengendurkan kewaspadaan dan mengabaikannya. Namun, jika orang itu tampak cerdik dan tidak mudah ditebak, mereka merasa harus berhati-hati. Cara antikristus mengendalikan keadaan adalah dengan mengendalikan semuanya, menjadi pembuat keputusan akhir dalam segala hal, termasuk mengendalikan berbagai jenis orang. Peraturan rumah Tuhan menjadi tidak berarti bagi mereka, seperti selembar kertas bekas, ketetapan administratif Tuhan dan watak-Nya sama sekali tidak dianggap ada, seolah-olah itu hanya angin lalu. Ambisi dan keinginan mereka lebih dari sekadar mengendalikan dan membuat orang mendengarkan mereka; mereka bahkan sampai mengendalikan setiap peristiwa yang dialami oleh setiap orang, serta hal-hal yang terjadi di depan mata mereka, baik di dalam maupun di luar lingkup pengaruh mereka. Apa tujuan dari kendali seperti ini? Untuk mengamankan kekuasaan dan status serta reputasi mereka. Satu ungkapan merangkum manipulasi keadaan oleh antikristus: Semua berada di bawah kendali mereka. Oleh karena itu, antikristus tidak berani mengabaikan perkara apa pun, baik besar maupun kecil. Mereka tidak berani mengabaikan apa pun, mereka ingin ikut serta dan ikut campur dalam hal apa pun yang berhubungan dengan status atau lingkup pengaruh mereka, tak mau melewatkan satu keuntungan pun. Mereka ingin terlibat aktif dalam banyak hal di gereja dan memahami situasi tentang perkembangan segala sesuatu. Misalnya, jika ada orang yang tidak benar-benar mendengarkan atau tunduk kepada mereka dan selalu memiliki pendapat tentang mereka, antikristus mencari cara untuk menyiksa orang itu. Namun, jika mereka tidak dapat menemukan alasan untuk memangkas mereka, apa yang mereka lakukan? Mereka mencari cara untuk mengendalikan buku-buku dan rekaman khotbah yang dikirimkan dari rumah Tuhan. Mereka menentukan siapa yang segera menerima bahan-bahan ini berdasarkan siapa yang taat kepada mereka. Jika engkau tidak mendengarkan mereka atau menunjukkan perilaku tidak menyenangkan selama waktu tersebut, mereka mengeklaim bahwa bahan yang tersedia terbatas dan tidak akan mengirimkan bahan itu kepadamu. Antikristus mengawasi perilakumu. Jika engkau jernih memikirkannya, lihatlah dengan jelas, dan pahamilah psikologi antikristus; jika engkau secara sukarela mengakui kesalahanmu, dan mendekati antikristus, mereka akan mencari alasan untuk berkata, “Kali ini, rumah tuhan mengirimkan bahan-bahan yang cukup untuk semua orang, dan engkau termasuk di dalamnya.” Namun, jika mereka melihat bahwa setelah beberapa waktu engkau kembali menjauhkan diri, mereka akan tetap menyiksamu. Mereka bahkan tidak akan memberitahumu ketika bahan baru tiba, mereka tidak akan memberimu apa pun, bahkan mungkin mencari alasan untuk menyita bahan yang awalnya sudah engkau miliki. Ketika antikristus terutama menemukan bahwa seseorang mungkin diam-diam tahu tentang kesalahan yang mereka lakukan dan dapat melaporkannya, mereka mengambil tindakan pencegahan, secara proaktif mengakui kesalahan mereka, dan membagikan pengetahuan dirinya, menggunakan pendekatan lunak terlebih dahulu. Begitu antikristus melihat bahwa pendekatan lunak tampak tidak berhasil dan mereka diam-diam merasa khawatir, berpikir orang tersebut mungkin masih melaporkannya, antikristus akan berusaha keras mengumpulkan lebih banyak orang untuk mengepung dan secara paksa mengancam orang tersebut. Hal ini terus dilakukan sampai orang itu berkompromi, memastikan bahwa dia tidak akan melaporkan mereka, baru setelah itu antikristus akan berhenti bertindak. Dalam beberapa kasus, antikristus bahkan mungkin menyingkapkan orang lain terlebih dahulu; karena takut orang itu akan menyingkapkan dan melaporkan mereka, maka mereka mengambil tindakan pencegahan, dengan sengaja memanfaatkan orang lain untuk membuat tuduhan palsu dan menjebaknya. Kemudian, mereka mencari alasan untuk mengasingkan serta mengusir orang tersebut, memutus komunikasi mereka dengan Yang di Atas dan dengan gereja. Sekarang, antikristus merasa aman dan tidak perlu lagi khawatir. Bukankah ini memanipulasi keadaan? (Ya.) Dapat dikatakan bahwa tindakan antikristus dalam hal-hal seperti itu bukan hanya terjadi pada satu atau dua kasus terpisah atau hanya memakai satu atau dua cara. Untuk memanipulasi keadaan, mengamankan status mereka, dan membuat agar wilayah kekuasaan mereka tidak goyah, antikristus melakukan banyak perbuatan jahat. Misalnya, mereka mengubah sistem dan pengaturan personel di dalam gereja. Untuk mengendalikan lebih banyak orang, mereka menabur perselisihan di antara saudara-saudari, membuat saudara-saudari saling menyerang, dan menghakimi satu sama lain. Mereka bahkan menghasut para pengikutnya untuk mengepung beberapa saudara-saudari yang memiliki rasa keadilan; di hadapan saudara-saudari, mereka juga mengeklaim betapa diri mereka sangat dihargai oleh Yang di Atas. Lebih dari itu, mereka menulis surat kepada Yang di Atas, membanggakan pekerjaan mereka yang luar biasa dan mengeklaim bahwa mereka telah memperoleh pengenalan diri, dapat secara sukarela membeberkan masalah mereka, dan seterusnya. Mereka menulis surat yang menceritakan tentang masalah mereka, sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan dari Yang Di Atas. Mereka menggunakan berbagai cara dan metode untuk memanipulasi keadaan, mengendalikan para pengikut fanatik mereka, menipu saudara-saudari, dan sekaligus menipu rumah Tuhan. Inilah berbagai praktik yang dilakukan antikristus untuk mengendalikan keadaan di dalam gereja. Tentu saja, ada banyak praktik yang lebih spesifik, tetapi tidak akan dicantumkan di sini. Singkatnya, hal-hal tentang bagaimana antikristus mengendalikan gereja ini adalah hal yang umum terjadi, dan berbagai praktik yang mereka lakukan juga umum terjadi.

III. Antikristus Menyelidiki dan Mengendalikan Hati Orang

Selain memonopoli kekuasaan dan memanipulasi keadaan, apa lagi tindakan yang dapat menegaskan bahwa antikristus memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan mereka sendiri? Mengenai memonopoli kekuasaan, kita lebih banyak bersekutu tentang aspek-aspek masalah personel, sedangkan memanipulasi keadaan lebih tentang mengendalikan perkembangan peristiwa-peristiwa. Monopoli kekuasaan yang dilakukan antikristus adalah tindakan eksternal, demikian pula memanipulasi keadaan juga merupakan hal eksternal yang dapat dilihat orang—aspek-aspek ini mudah dikendalikan. Namun, ada satu hal yang sangat sulit dikendalikan siapa pun. Hal apakah itu? (Pengendalian hati dan pikiran manusia.) Katakan kepada-Ku, benarkah itu? (Ya, benar.) Alkitab mengatakan, “Hati sangat licik lebih dari apa pun” (Yeremia 17:9), artinya, hati manusia adalah hal yang paling sulit untuk dikendalikan. Akankah antikristus berusaha mengendalikan hal paling sulit ini? Mungkin mereka akan berkata, “Karena hati manusia adalah yang paling licik dan sulit dikendalikan, aku tidak akan mengendalikannya. Biarlah mereka berpikir sekehendak mereka; selama aku punya kekuasaan, selama aku memiliki kendali atas orang-orang, itu sudah cukup. Aku hanya akan mengendalikan tindakan dan perilaku mereka, sedangkan pikiran mereka biarlah Tuhan yang mengatur; aku tidak mampu melakukannya, jadi aku tidak perlu repot-repot melakukan hal itu?” Apakah antikristus akan berkompromi seperti ini? (Tidak, mereka tidak akan melakukannya.) Dilihat dari esensi antikristus, ambisi mereka adalah untuk mengendalikan seseorang secara keseluruhan. Hal yang paling sulit untuk mereka kendalikan adalah hati manusia, tetapi itu juga yang paling ingin mereka kendalikan. Mereka menjerat orang-orang di bawah kekuasaan mereka, mengambil kendali penuh atas segala hal: arah suatu peristiwa berkembang, jumlah orang yang terlibat, hal-hal yang muncul, seluruh rangkaian perkembangan peristiwa, dan hasil akhirnya—semuanya dibuat agar sesuai dengan apa yang mereka gerakkan dan sesuai keinginan hati mereka. Namun, ada satu hal, yaitu, apa yang dipikirkan orang di dalam hatinya? Apa yang orang pikirkan tentang diri mereka? Apakah orang-orang memiliki kesan baik terhadap diri mereka? Apakah mereka disukai? Apakah di dalam hati mereka, orang-orang itu percaya bahwa mereka adalah antikristus? Apakah mereka menilai atau membenci tindakan mereka? Ketika dari luar orang-orang itu tampak menghormati dan menyanjung mereka, apa sebenarnya yang mereka pikirkan di dalam hati? Apakah isi hati mereka benar-benar sama dengan apa yang mereka tampakkan di luar? Apakah orang-orang itu benar-benar taat pada mereka? Inilah hal yang sangat menggelisahkan antikristus. Semakin gelisah, semakin mereka ingin mencari jawabannya. Inilah perwujudan ketiga dari antikristus yang memperlakukan rumah Tuhan seperti wilayah kekuasaan mereka sendiri—menyelidiki dan mengendalikan hati orang.

Apakah menyelidiki dan mengendalikan hati orang itu mudah? Menyelidiki dan mengendalikan mewakili dua tingkatan perbuatan atau sikap yang berbeda dalam melakukan sesuatu. Ketika seorang antikristus memegang kekuasaan dan mengendalikan seluruh rangkaian perkembangan serta hasil akhir dari suatu peristiwa, ketika dia mengendalikan hal-hal ini, maka apa yang benar-benar ada di pikiran dan hati para bawahannya atau mereka yang berada dalam lingkup pengaruhnya—apakah mereka memperlakukannya seperti Tuhan atau seperti manusia sempurna, apakah mereka menyimpan kebencian, pendapat, atau gagasan terhadap dirinya, dan apakah mereka menilai dirinya—apa yang sebenarnya dipikirkan orang di dalam hati mereka, semua ini cukup sulit untuk diukur. Lalu apa yang dia lakukan? Dia mengamati para bawahannya, memberikan kebaikan atau mengucapkan kata-kata yang menyenangkan kepada siapa pun yang tidak bisa menilai dan mudah dieksploitasi. Orang-orang ini seperti bola karet: Mereka makin melenting dan mendapatkan lebih banyak energi setiap kali engkau memukulnya. Dia menggunakan orang-orang seperti itu sebagai pion. Untuk apa dia menggunakan mereka? Dia menyuruh pion-pion ini menyelidiki hati orang untuknya. Dia mungkin berkata kepada seorang pion, “Akhir-akhir ini, Saudari Li dan putrinya mengurangi persembahan mereka untuk gereja kita. Dahulu mereka sering memberi persembahan, tetapi sekarang mereka jarang datang. Apa yang mereka lakukan akhir-akhir ini? Apakah mereka berhubungan dengan orang luar? Apakah terjadi sesuatu di rumah mereka? Pergilah dan tawarkan bantuan.” Orang itu mengunjungi rumah Saudari Li dan melihat-lihat, sambil berpikir, “Tidak ada wajah yang tidak dikenal di sini. Kedua saudari itu tampaknya menjalani kehidupan yang cukup damai. Sepertinya mereka tidak mengalami kesulitan apa pun. Mengapa mereka tidak datang ke pertemuan kami? Coba kutanyakan lebih lanjut.” Orang itu bertanya, “Apakah akhir-akhir ini engkau semua mendapatkan penerangan baru di rumah? Belakangan aku merasa lemah; bersekutulah sebentar denganku.” Melihat orang tersebut datang untuk mencari kebenaran dan bantuan, para saudari ini bersekutu dengannya dan berkata, “Baru-baru ini, kami telah mendapatkan penerangan baru bahwa orang yang percaya Tuhan tidak boleh mengikuti atau selalu bergantung pada orang lain; saat menghadapi tantangan, kita harus datang ke hadapan Tuhan dalam doa; ini adalah hikmat tertinggi. Manusia tidak dapat diandalkan, kita hanya dapat mengandalkan Tuhan; Dialah yang dapat menganugerahkan kebenaran, kehidupan, dan jalan yang seharusnya mereka tempuh—manusia tidak dapat melakukan ini. Dahulu aku selalu bergantung pada orang lain, tetapi kemudian melalui persekutuan dengan seorang saudari ....” Orang itu merespons, “Melalui persekutuan dengan seorang saudari? Di mana saudari itu? Apakah dia orang luar?” Para saudari berkata, “Dia bukan orang luar; dia adalah salah seorang saudari dari gereja kita yang kembali setelah beberapa tahun melaksanakan tugasnya di luar kota.” Orang itu merespons, “Bukankah itu masih termasuk menghubungi orang luar? Engkau telah gegabah berhubungan dengan orang luar; engkau harus melaporkan masalah ini ke gereja!” Setelah mengumpulkan informasi ini, orang itu mengungkap dua informasi penting: Pertama, kedua saudari itu tidak ingin dekat dengan pemimpin dan telah menunjukkan beberapa penilaian terhadapnya; kedua, mereka telah berhubungan dengan orang luar dan orang luar itu mengatakan sesuatu kepada mereka; secara spesifik memang tidak dijelaskan, kedua saudari tersebut tidak mau mengatakan apa pun tentang hal itu, mereka sengaja menyembunyikannya, ini berarti kesetiaan mereka kepada pemimpin telah goyah dan mereka mulai mewaspadai pemimpin. Ketika orang itu kembali dan memberikan laporannya kepada antikristus, apakah antikristus senang setelah mendengarnya? Apakah dia akan berpikir, “Bagus, bawahanku akhirnya menunjukkan penilaiannya terhadapku”? (Tidak, dia tidak akan berpikir demikian.) Apa yang akan dia pikirkan? “Ini buruk. Kedua saudari itu dahulunya taat, mereka adalah orang-orang percaya yang tulus di gereja dan memberikan banyak persembahan. Sejak orang tidak dikenal ini mulai berinteraksi dengan mereka, keduanya menjadi sedikit kurang taat. Akankah mereka terus memberikan persembahan di masa mendatang? Ini menyusahkan dan berbahaya.” Antikristus merasa gelisah. Mengapa dia gelisah? (Orang-orang mulai menilainya dan tidak lagi mendengarkannya.) Tepat sekali, hati mereka tidak lagi berada di bawah manipulasi dan kendalinya, mereka mengalami perubahan hati, sehingga mereka merasa gelisah. Dahulu, keduanya polos dan sederhana, mereka sangat patuh dan tidak menunjukkan penilaian terhadapnya, apa pun yang dia katakan mereka terima tanpa pikir panjang. Sekarang mereka telah mengalami perubahan hati, mulai punya penilaian, menjaga jarak, dan mungkin menolaknya, bahkan mungkin berniat melaporkannya—yang berarti masalah. Bukankah ini perwujudan spesifik tentang bagaimana antikristus menyelidiki dan mengendalikan hati orang?

Ketika antikristus melihat sesuatu yang tidak biasa, dia dengan cepat mengirim kroni atau antek-anteknya untuk mencari tahu tentang situasinya dan memahami alasan yang menyebabkannya. Jika tidak ada perubahan, jika orang-orang tetap sama dan hati mereka tetap tidak berubah, maka dia merasa tenang, tidak lagi gelisah atau tegang. Namun, jika dia menemukan sesuatu yang tidak biasa, sesuatu yang tidak diketahuinya, yang di luar manipulasinya, di luar bayangannya, maka hal itu pun menyusahkannya. Dia menjadi khawatir dan cemas, dan dengan tergesa-gesa, dia pun bertindak. Apa tujuan tindakannya? Dia ingin orang lain menjadi satu pikiran dengannya, hatinya tidak berubah. Orang-orang harus selalu menyampaikan dan melaporkan pikiran mereka kepadanya, menunjukkan kesetiaan, tekad, dan ketulusan. Dia harus terus-menerus mengendalikan perubahan pikiran dan ide-ide di hati orang lain, serta arah dan prinsip pemikiran mereka. Begitu dia mendapati ada yang menyimpan pendapat berbeda, dia harus bergerak untuk mengubahnya. Jika mereka tidak dapat diubah dan menjadi teman, mereka pun akan dijadikan musuh. Apa konsekuensi dari menjadi musuhnya? Mereka akan menjadi sasaran penyiksaan dan penindasan. Ini baru salah satu pendekatannya. Masih ada pendekatan lainnya. Antikristus selalu khawatir tentang orang-orang di sekitarnya, dia tidak pernah dapat mengukur mereka sepenuhnya, takut orang-orang akan menilai dan melaporkan tindakannya, dan dia berkata dalam hati: “Apakah engkau melihat ketika aku mencuri persembahan dan melakukan berbagai hal dengan caraku sendiri? Jika engkau melihatnya, dapatkah engkau menilainya? Akankah engkau melaporkanku?” Ada beberapa antikristus yang bahkan diam-diam menjalani kehidupan seks bebas, dan mereka berpikir, “Siapa yang mengetahui tentang hal-hal ini? Apa yang dipikirkan oleh mereka yang mengetahuinya? Haruskah aku berpura-pura, menciptakan kesan yang keliru, lalu menguji orang-orang ini, mengorek pikiran terdalam mereka, dan melihat apa yang sebenarnya mereka pikirkan?” Akankah antikristus melakukan hal-hal seperti itu? Bagi orang jahat seperti antikristus, melakukan hal-hal seperti itu sudah mendarah daging; mereka melakukannya secara alamiah—dan dengan sangat baik. Antikristus mengumpulkan orang-orang dan berkata, “Hari ini, aku memanggil semua orang kemari tidak lain untuk memeriksa kekuranganku dalam melakukan pekerjaan di gereja akhir-akhir ini dan membicarakan tentang apa yang kuketahui mengenai watak rusak yang telah kusingkapkan. Bicaralah secara terbuka, jangan ragu-ragu. Aku tidak akan mempersalahkanmu. Mari bersekutu secara terbuka dari hati ke hati secara langsung. Jika aku memang berbuat sesuatu, aku akan berubah; jika tidak, aku akan menganggapnya sebagai peringatan untuk tidak melakukannya. Segala sesuatu di rumah tuhan ini terbuka, tidak tersembunyi, dan terang-terangan. Kita melakukan segala sesuatu di hadapan tuhan dan tidak perlu mewaspadai satu sama lain. Saudara-saudari, tenangkan pikiranmu. Aku akan mulai dengan memeriksa diriku sendiri. Akhir-akhir ini, karena kemalasan dan mendambakan kenyamanan daging, aku belum melaksanakan pekerjaanku dengan baik. Pekerjaan penginjilan tidak berjalan dengan baik akhir-akhir ini, dan aku tidak terlalu memperhatikan kehidupan bergereja. Aku sibuk dengan pekerjaan penginjilan dan tidak punya waktu untuk hal-hal lain. Tentu saja, aku yang bertanggung jawab. Dengan mengandalkan imajinasiku, aku berasumsi kehidupan bergereja akan dapat diatur sendiri oleh saudara-saudari, dan aku tidak perlu terlalu khawatir. Engkau semua sudah dewasa, dan firman tuhan begitu jelas, jadi aku dengan sepenuh hati mengabdikan diriku untuk pekerjaan penginjilan. Namun, aku juga tidak melakukan pekerjaan penginjilan dengan baik. Aku harus mengakui kesalahanku di hadapan saudara-saudari, meminta pengampunanmu, dan memohon pengampunan tuhan. Izinkan aku membungkuk di hadapan engkau semua.” Semua orang melihat ini dan berpikir dalam hatinya, “Dia sudah berubah; dia tidak terlihat licik seperti sebelumnya. Mengapa dia begitu tulus hari ini? Ada sesuatu yang aneh. Aku tidak boleh langsung mengambil kesimpulan; aku akan melihat apa yang dia katakan selanjutnya.” Antikristus lanjut berbicara, dia mengakui dirinya adalah setan, Iblis, mengakui bahwa dia belum melakukan pekerjaan yang nyata, menyatakan kesediaannya untuk siap diatur oleh Yang di Atas dan menerima kritik atau teguran apa pun dari saudara-saudari. Lebih jauh dia berkata, “Sekalipun mereka memberhentikanku dan tidak mengizinkanku memimpin, aku bersedia menjadi orang paling rendah. Aku merekomendasikan Saudari Li dan putrinya dari gereja kita untuk mengambil alih pekerjaanku.” Dia telah memilih penggantinya. Bukankah sikapnya cukup tulus? Masihkah perlu dicurigai? Sambil mengatakan ini, dia bahkan mulai menangis. Kemudian, dia memanggil istrinya dan berkata, “Selama ini, engkau juga belum melakukan pekerjaan nyata, hanya menyebabkan gangguan dan kekacauan, bahkan memangkas saudara-saudari secara membabi buta. Engkau juga harus diberhentikan.” Antikristus menyalahkan dirinya sendiri dan keluarganya, membuat orang merasa bahwa dia memang tulus. Ketika semua orang mendengar ini, seseorang berkata, “Sebenarnya, kami sudah lama menilaimu. Engkau semua tidak berkonsultasi dengan kami dalam banyak hal; beberapa dari kalian mendiskusikan berbagai hal secara pribadi lalu membuat keputusan. Ini tidak sejalan dengan prinsip kerja di rumah Tuhan. Selain itu, engkau semua menentukan sendiri siapa yang akan menjadi pemimpin tanpa sepengetahuan kami—kami bahkan tidak berhak mengetahuinya. Orang yang engkau pilih bukan hanya gagal melakukan pekerjaan nyata, melainkan juga menyebabkan gangguan, tetapi engkau tidak memberhentikannya.” Saudara-saudari menyuarakan pendapat mereka satu per satu. Ketika antikristus mendengar ini, dia berpikir, “Ini buruk! Namun, ada baiknya juga mereka mencurahkan pikiran mereka yang sebenarnya sekaligus. Ini akan menguntungkan pekerjaanku di masa mendatang. Jika mereka tidak angkat bicara dan malah menikamku dari belakang, atau langsung menulis surat laporan kepada yang di atas tanpa sepengetahuanku, aku akan tamat, bukan? Untungnya, aku menggunakan taktik ini, aku pintar dan memiliki refleks cepat, dan aku bisa mengetahui pendapat mereka tepat pada waktunya.” Dia kemudian melanjutkan, berkata dengan penuh kemunafikan, “Terima kasih, saudara-saudari, atas kepercayaanmu, yang dengan tulus mengkritik kesalahanku hari ini. Aku pasti akan mengubahnya di masa mendatang. Jika tidak, semoga hukuman dan kutukan menimpaku.” Cara antikristus menyelidiki dan mengendalikan hati manusia tidak terbatas pada menguping dan mengintip dari balik pintu. Dalam situasi serius, dia menyimpan senjata rahasia yang kuat. Senjata rahasia macam apa? Dia mempraktikkan demokrasi dan kebebasan, memberi kebebasan berbicara yang cukup kepada orang-orang, mengizinkan mereka untuk mengekspresikan pendapat dan pikiran terdalam mereka, mendorong orang untuk menyuarakan perasaan terdalam, meskipun berupa keluhan. Kemudian, dia memanfaatkan kelemahan orang-orang yang memiliki ide atau pendapat yang berbeda tentang dirinya, lalu memusnahkan mereka sekaligus. Bagaimana kedengarannya cara antikristus itu? Sangat jahat! Bukankah itu agak mirip dengan si naga merah yang sangat besar? Mereka pada dasarnya adalah kelompok yang sama, memiliki esensi natur yang sama. Bukankah seperti itu juga cara si naga merah yang sangat besar bertindak? Melihat cara kerja antikristus sama seperti melihat wajah buruk si naga merah yang sangat besar.

Antikristus mahir menggunakan kata-kata yang menyenangkan dan tepat untuk memikat orang serta membuat mereka mencurahkan isi hatinya kepadanya. Setelah menyelidiki dan mengorek situasi sebenarnya dari orang-orang itu, apa hasilnya? Akankah para antikristus bertobat karena orang-orang mengucapkan kata-kata yang jujur ini kepada mereka? Akankah mereka menyerah, berhenti melakukan kejahatan, melepaskan kekuasaan mereka, meninggalkan keinginan mereka untuk berkuasa, dan membubarkan wilayah kekuasaan mereka? Tidak akan pernah. Sebaliknya, mereka akan meningkatkan usaha mereka. Setelah melakukan segala kemampuan mereka untuk mengendalikan hati orang, mereka mempertahankan orang-orang yang sejalan, dan membuang semua yang tidak sejalan dengan diri mereka. Kita tidak dapat mengabaikan bahwa dalam keadaan seperti itu ada beberapa saudara-saudari di gereja yang telah dikeluarkan, diusir, atau kitab-kitab firman Tuhan mereka disita. Orang-orang itu diperlakukan secara tidak adil. Apa yang harus dilakukan oleh saudara-saudari yang diperlakukan secara tidak adil itu? Haruskah mereka berhenti percaya kepada Tuhan karena ada seorang antikristus muncul di rumah Tuhan yang menyiksa mereka seperti itu dan membuat mereka mustahil untuk percaya? Bolehkah mereka melakukan itu? (Tidak, tidak boleh.) Pantaskah untuk berkompromi atau tunduk kepada antikristus maupun kepada kekuatan gelap dan jahat? Apakah itu jalan yang seharusnya engkau semua pilih? (Bukan seperti itu.) Jadi, jalan apa yang seharusnya engkau semua pilih? (Menyingkapkan dan melaporkan antikristus.) Ketika engkau menemukan bahwa seseorang adalah antikristus, biarkan Aku memberitahumu, jika orang itu punya pengaruh penting, banyak pemimpin serta pekerja mendengarkannya dan tidak mau mendengarkanmu, dan jika engkau menyingkapkannya, engkau mungkin akan diasingkan atau dikeluarkan, engkau harus mempertimbangkan strategimu dengan cermat. Jangan menghadapinya seorang diri; itu tidak akan berhasil. Mulailah dengan menghubungi beberapa orang yang memahami kebenaran serta memiliki penilaian, dan berusahalah bersekutu dengan mereka. Jika engkau telah sepakat, dekatilah dua pemimpin atau pekerja lagi yang dapat menerima kebenaran dan bisa bersepakat. Dengan beberapa orang yang bertindak bersama, singkapkan dan tangani antikristus tersebut bersama-sama. Dengan cara ini, engkau berpeluang untuk berhasil. Jika pengaruh antikristus itu terlalu besar, engkau semua juga dapat menulis surat laporan kepada Yang di Atas. Ini adalah pendekatan terbaik. Jika ada beberapa pemimpin dan pekerja yang benar-benar berusaha menekan, engkau semua dapat memberi tahu mereka, “Jika engkau semua tidak menerima pemaparan dan laporan kami, kami akan meneruskan masalah ini kepada Yang di Atas dan membiarkan mereka menanganimu!” Ini meningkatkan peluang keberhasilanmu karena mereka tidak akan berani bergerak melawanmu. Ketika berhadapan dengan antikristus, engkau harus menggunakan pendekatan yang dapat diandalkan ini—jangan pernah melakukannya sendiri. Jika engkau tidak mendapat dukungan dari beberapa pemimpin dan pekerja, upayamu bisa dipastikan gagal, kecuali engkau dapat menulis surat laporan dan menyerahkannya kepada Yang di Atas. Antikristus sangat berbahaya dan licik. Jika engkau tidak memiliki bukti cukup, jangan bergerak melawan mereka. Sia-sia mengajak mereka berunding atau berdebat, menunjukkan kasih untuk mencoba mengubah mereka juga tidak berguna, dan bersekutu dengan mereka tentang kebenaran tidak akan berhasil; engkau tidak akan dapat mengubah mereka. Dalam situasi di mana engkau tidak dapat mengubah mereka, tindakan paling tepat bukanlah dengan berbicara dari hati ke hati, berunding dengan mereka, atau menunggu mereka bertobat. Sebaliknya, ungkapkan dan laporkan mereka tanpa sepengetahuan mereka, biarkan Yang di Atas menanganinya, dan dorong lebih banyak orang untuk menyingkapkan, melaporkan, dan menolak mereka, yang pada akhirnya membuat mereka disingkirkan dari gereja. Bukankah ini pendekatan yang baik? Jika mereka ingin mengorek pikiran batinmu, menyelidiki dirimu, dan melihat apakah engkau memiliki penilaian terhadap mereka, apa yang harus engkau lakukan apabila engkau telah mengenali mereka sebagai antikristus? (Aku tidak boleh bicara jujur kepada mereka, tetapi untuk sementara waktu mengikuti saja perkataan mereka, jangan sampai mereka mengetahui penilaianku, dan kemudian aku harus menyingkapkan dan melaporkan mereka secara diam-diam.) Bagaimana dengan pendekatan ini? (Bagus.) Engkau harus memahami rencana setan dan Iblis, kemudian menghindari jebakan atau jatuh ke lubang buatan mereka. Ketika berhadapan dengan Iblis dan setan, engkau harus menggunakan hikmat dan menahan diri untuk tidak berkata jujur kepada mereka. Yang dapat engkau ajak bicara dengan jujur adalah Tuhan dan saudara-saudari sejati. Engkau tidak boleh berbicara jujur kepada Iblis, setan, atau antikristus. Hanya Tuhan yang layak memahami isi hatimu dan memegang kedaulatan serta mengawasi hatimu. Tidak seorang pun, terutama setan dan Iblis, yang pantas mengendalikan atau mengawasi hatimu. Oleh karena itu, jika setan dan Iblis mencoba mengorek kebenaran darimu, engkau berhak untuk berkata “tidak”, menolak untuk menjawab, dan menahan informasi—ini hakmu. Jika engkau berkata, “Engkau setan, engkau ingin mengorek informasi dariku, tetapi aku tidak akan bicara jujur kepadamu, aku tidak akan memberitahumu. Aku akan melaporkanmu—apa yang dapat engkau lakukan padaku? Jika engkau berani menyiksaku, aku akan melaporkanmu; jika engkau menyiksaku, Tuhan akan mengutuk dan menghukummu!” berhasilkah cara ini? (Tidak.) Alkitab mengatakan, “Jadilah cerdik seperti ular, dan tulus seperti burung merpati” (Matius 10:16). Dalam situasi seperti itu, engkau harus cerdik seperti ular; engkau harus bijaksana. Hati kita hanya layak untuk diawasi serta dimiliki oleh Tuhan, dan hanya boleh diberikan kepada-Nya. Hanya Tuhan yang layak menerima hati kita, Iblis dan setan tidak layak! Oleh karena itu, apakah antikristus berhak untuk mengetahui apa yang ada di dalam hati kita atau apa yang kita pikirkan? Mereka tidak memiliki hak itu. Apa tujuan mereka mencoba mengorek kebenaran darimu dan menyelidikimu? Mereka bertujuan untuk mengendalikanmu; engkau harus menyadari ini dengan jelas. Jadi, jangan berbicara jujur kepada mereka. Engkau harus menemukan cara untuk menyatukan lebih banyak saudara-saudari guna menyingkapkan dan menolak mereka, menjatuhkan mereka dari posisinya, dan jangan pernah membiarkan mereka berhasil. Singkirkan mereka dari gereja, tolaklah segala peluang untuk mereka dapat mengganggu dan memegang kekuasaan di rumah Tuhan lagi.

Antikristus menyelidiki dan mengendalikan hati manusia adalah realitas yang benar terjadi. Dilihat dari esensi antikristus, jelas bahwa terlibat dalam kegiatan semacam itu adalah hal yang wajar dan biasa bagi mereka. Di berbagai gereja, antikristus sering kali mengirim orang kepercayaan mereka untuk menyusup ke tengah-tengah saudara-saudari, memata-matai mereka, dan mengumpulkan informasi dari orang dalam. Terkadang, informasi yang mereka kumpulkan berkaitan dengan hal-hal sepele dalam rumah tangga atau percakapan biasa di antara orang-orang, yang sama sekali tidak penting. Namun, antikristus selalu memanfaatkan hal-hal ini untuk membuat masalah, bahkan mengangkatnya menjadi pemikiran dan sudut pandang agar mereka dapat segera memahami perubahan pikiran dan pendapat orang. Ini supaya mereka dapat dengan mudah mengendalikan keadaan dan situasi setiap orang, merespons setiap situasi dengan cepat. Dalam hal kekuasaan dan status, tindakan antikristus sangat spesifik. Spesifik sampai sejauh mana? Dalam hal sudut pandang setiap orang tentang cara mereka menangani berbagai hal, serta sudut pandang mereka tentang hal-hal materiil, uang, status, kepercayaan kepada Tuhan, melaksanakan tugas, dan berhenti bekerja—mereka ingin mengetahui semua ini dengan sangat terperinci. Setelah mereka mengetahuinya secara terperinci, antikristus tidak menggunakan kebenaran itu untuk menolong kebutuhan orang lain, mengubah sudut pandang sesat orang lain, atau menyelesaikan masalah. Sebaliknya, mereka menggunakannya untuk kepentingan status, kekuasaan, dan wilayah kekuasaan mereka sendiri. Inilah tujuan antikristus menyelidiki dan mengendalikan hati manusia. Bagi antikristus, semua yang mereka lakukan tampak bermakna dan berharga, tetapi semua yang mereka anggap bermakna dan berharga ini justru dikutuk oleh Tuhan. Mereka justru mengkhianati Tuhan dan bermusuhan dengan-Nya.
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Bab Lima Belas: Mereka Tidak Percaya pada Keberadaan Tuhan dan Mereka Menyangkal Esensi Kristus (Bagian Satu)

I. Antikristus Tidak Percaya pada Keberadaan Tuhan

Hari ini kita akan mempersekutukan butir kelima belas dari berbagai perwujudan antikristus—mereka tidak percaya pada keberadaan Tuhan, dan mereka menyangkal esensi Kristus. Butir ini menyingkapkan dua perwujudan tentang bagaimana antikristus memperlakukan Tuhan dan Kristus, yang mewakili esensi antikristus. Kedua perwujudan ini berkaitan dengan Tuhan sendiri, yang di satu sisi melibatkan Roh Tuhan dan di sisi lain melibatkan Tuhan yang menjadi daging. Antikristus tidak percaya pada keberadaan Tuhan, dan mereka juga tidak mengakui inkarnasi daging-Nya. Inilah sudut pandang yang dimiliki antikristus terhadap Tuhan, dan inilah perwujudan utama tentang cara antikristus memperlakukan Tuhan. Untuk saat ini, kita tidak akan mempersekutukan esensi dari kedua perwujudan utama ini, tetapi mari kita bahas terlebih dahulu bagaimana perwujudan ketidakpercayaan antikristus terhadap keberadaan Tuhan, yaitu, apa saja pemikiran, sudut pandang, sikap, dan perilaku, perwujudan, serta pendekatan spesifik yang dimiliki para antikristus terhadap Tuhan yang membuktikan bahwa mereka tidak memercayai keberadaan-Nya. Apakah ada perwujudan konkret dari ketidakpercayaan ini? Beberapa orang mungkin berkata, “Ketidakpercayaan antikristus terhadap keberadaan Tuhan hanya berarti mereka tidak mengakui fakta ini dan menyangkal keberadaan Tuhan. Di dalam hati, mereka percaya bahwa Tuhan tidak ada, dan bahwa Roh Tuhan, Tuhan sendiri, serta Sang Pencipta, tidak terlihat dan tidak ada. Bagi mereka, gelar ‘Tuhan’ itu tidak berarti apa-apa dan hanya khayalan manusia. Bukankah ini hal yang sederhana untuk dijelaskan dan dipersekutukan? Bagaimana hal ini dapat berhubungan dengan esensi antikristus? Bagaimana bisa ada perwujudan spesifik dari hal ini? Tidakkah ini hanya dilebih-lebihkan saja? Benarkah ini memang serumit itu?” Apakah cara pikir seperti ini benar? Jika engkau semua diminta untuk mempersekutukan topik tentang antikristus yang tidak percaya pada keberadaan Tuhan, bagaimana caramu mempersekutukan dan menelaahnya? Sebagai contoh, pikirkanlah seseorang yang sangat licik. Dapatkah engkau berbicara tentang perwujudan kelicikan mereka secara spesifik? Jika engkau sekadar berkata, “Orang ini sangat licik dan selalu berbohong tanpa satu pun kebenaran dalam ucapannya,” apa kemudian engkau selesai bersekutu? Apa saja keadaan dan perwujudan yang spesifik dari kelicikan? Bagaimana engkau dapat menelaah kelicikan orang tersebut? Pendekatan apa yang mereka gunakan dalam cara mereka berperilaku dan menangani berbagai hal dalam kehidupan sehari-harinya? Metode apa yang dia gunakan untuk menghadapi dunia? Seperti apa karakternya? Bagaimana sudut pandangnya terhadap orang-orang, peristiwa, dan berbagai hal? Bagaimana membuktikan bahwa orang ini sangat licik? Bukankah ada hal-hal spesifik di sini? Tentu saja ada hal-hal spesifik. Ini bukan hanya tentang mengatakan apa itu kelicikan atau perbuatan apa yang disebut licik, serta bukan hanya tentang menjelaskan arti istilah ini, tetapi engkau perlu menelaah secara spesifik perwujudan, perilaku, pemikiran, sudut pandang, caranya dalam menangani berbagai hal, karakternya, dan sebagainya. Ciri utama orang yang licik adalah mereka tidak pernah membuka hati mereka untuk bersekutu dengan siapa pun, dan mereka tidak mengatakan isi hati mereka bahkan kepada sahabat mereka. Mereka luar biasa penuh perhitungan dan tak dapat dipahami. Sebenarnya, orang semacam itu belum tentu sudah berusia lanjut, atau tahu banyak tentang urusan duniawi, dan bahkan mungkin memiliki sedikit pengalaman, tetapi mereka sangat penuh perhitungan dan tak dapat dipahami. Mereka sangat licik untuk usia mereka. Bukankah mereka adalah orang yang pada dasarnya licik? Mereka menyembunyikan diri sedemikian dalamnya sehingga tak seorang pun mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Sebanyak apa pun perkataan yang mereka ucapkan, sulit untuk membedakan mana yang benar dan mana yang palsu, dan tak seorang pun tahu kapan mereka sedang mengatakan yang sebenarnya atau kapan mereka sedang berbohong. Selain itu, mereka sangat ahli dalam penyamaran dan tipu muslihat. Mereka sering membuat orang memiliki kesan keliru tentang diri mereka dan menyembunyikan yang sebenarnya, agar yang orang lihat hanyalah penampilan palsu mereka. Mereka menyamarkan diri sebagai orang yang luhur, baik, berbudi, dan polos, sebagai orang yang disukai dan diakui, dan pada akhirnya, semua orang sangat mengagumi dan menghormati mereka. Berapa lama pun engkau menghabiskan waktu dengan orang semacam itu, engkau tidak pernah tahu apa yang sedang mereka pikirkan. Pandangan dan sikap mereka terhadap berbagai jenis orang, peristiwa, dan berbagai hal, semua itu tersembunyi dalam hati mereka. Mereka tidak pernah menceritakan hal-hal ini kepada siapa pun. Mereka tidak pernah mempersekutukan hal-hal ini bahkan dengan orang kepercayaan terdekat mereka. Bahkan ketika mereka berdoa kepada Tuhan, mereka mungkin tidak mengungkapkan apa yang ada dalam hati mereka atau yang sebenarnya tentang diri mereka. Tak hanya itu, mereka berusaha menyamarkan diri mereka sebagai orang yang memiliki kemanusiaan baik, yang sangat rohani dan berdedikasi untuk mengejar kebenaran. Tak seorang pun bisa melihat watak seperti apa yang mereka miliki dan orang seperti apa mereka. Inilah perwujudan dari kelicikan. Sebagai contoh, pikirkanlah seorang pemalas. Apa saja perwujudan spesifik dari kemalasan? Beberapa orang mungkin berkata, “Kemalasan adalah sama sekali tidak bekerja, hanya duduk-duduk sepanjang hari, tidak mau bergerak atau memikirkan apa pun, dan enggan berbicara.” Inikah perwujudan konkret dan mendasar dari kemalasan? (Tidak, ini hanyalah beberapa fenomena yang tampak dari luar.) Lalu, apakah perwujudan hakiki dari kemalasan? Pada dasarnya, ada dua perwujudan utama: pertama, keseganan untuk menanggung kesulitan apa pun, tidak mau terbebani atau bertanggung jawab dalam apa pun yang mereka lakukan, mengeluh setiap kali tubuh mereka sedikit saja mengalami ketidaknyamanan atau kesulitan, maupun agak kelelahan; kedua, keengganan untuk melakukan pekerjaan apa pun, menginginkan kehidupan yang penuh kesenangan, lebih suka bersantai dan tidak menyukai kerja keras, membuang-buang waktu, membiarkan hari-harinya berlalu begitu saja, serta merengek tanpa henti dan bersembunyi di tempat yang tak bisa ditemukan orang setiap kali mereka harus bekerja. Inilah dua perwujudan utama kemalasan; kita tidak akan membahas perwujudan spesifiknya di sini. Ambil contoh orang yang rakus. Apa saja perwujudan spesifik dari kerakusan? Ini adalah sesuatu di dalam diri manusia yang seharusnya mudah untuk ditelaah dan dikenali, bukan? (Terus-menerus mengejar kesenangan fisik, selalu ingin makan makanan enak, dan memuaskan hasratnya itu.) (Memiliki nafsu akan makanan lezat yang tak pernah terpuaskan.) Ini adalah perwujudan kerakusan. Bukankah ada orang yang, begitu mendengar bahwa suatu tempat memiliki makanan yang lezat, akan berusaha keras untuk menemukannya? Misalnya, katakanlah sebuah restoran baru dibuka di suatu tempat dan menawarkan berbagai hidangan lezat, tetapi harganya agak mahal dan juga jauh, butuh satu jam perjalanan untuk sampai ke sana. Kebanyakan orang akan berpikir bahwa tidak ada gunanya melakukan perjalanan sejauh itu hanya untuk makan. Namun, orang-orang yang suka makan, begitu mendengar tentang restoran ini, akan berpikir, “Satu jam perjalanan tidaklah jauh. Bukankah kita harus hidup untuk makan, minum, dan bersenang-senang? Ayo kita pergi makan!” Namun, jika orang yang sama diminta berkendara selama satu jam untuk melakukan pekerjaan yang semestinya dilakukan, mereka akan mulai berpikir, “Tidakkah melelahkan jika aku pergi ke sana? Apakah akan bermanfaat jika aku menghabiskan begitu banyak waktu untuk pergi dan bekerja di sana? Bagaimana jika aku bertemu orang jahat? Bagaimana jika mobilku kehabisan bensin? Apa yang akan kumakan di sana? Apakah akan ada makanan siap saji? Bagaimana jika aku tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan setempat? Bagaimana jika aku tidak bisa tidur di malam hari?” Mereka terlalu banyak berpikir mengenai pekerjaan yang semestinya dilakukan, di mana-mana hanya kesulitan yang mereka lihat. Namun, ketika menyangkut makanan lezat, mereka bersedia mengatasi semua rintangan; rintangan apa pun tidak menjadi masalah, dan mereka tidak lagi terlalu banyak berpikir. Inilah perwujudan spesifik dari kerakusan. Aku hanya menyebutkannya secara singkat di sini; aku tidak akan menjelaskannya lebih lanjut.

Mari kita kembali ke pokok bahasan persekutuan hari ini. Apa saja perwujudan ketidakpercayaan antikristus pada keberadaan Tuhan? Pemikiran, sudut pandang, dan keadaan spesifik apa yang mereka ungkapkan? Ketika sesuatu terjadi pada mereka, sikap, sudut pandang, dan pemikiran apa yang mereka miliki yang membuktikan bahwa mereka benar-benar tidak percaya pada keberadaan Tuhan? Bukankah ini layak untuk dipersekutukan? Antikristus tidak percaya pada keberadaan Tuhan; apa saja rincian dan perwujudan spesifik dari ketidakpercayaan ini? (Apa pun yang terjadi, mereka tidak percaya bahwa hal itu diatur dan ditata oleh Tuhan serta mereka tidak dapat menerima itu berasal dari Tuhan.) (Mereka tidak percaya bahwa Tuhan memberikan pahala kepada yang baik dan menghukum yang jahat, jadi mereka dengan berani melakukan kejahatan.) Inilah beberapa perwujudan spesifiknya. Antikristus tidak percaya pada keberadaan Tuhan. Ketidakpercayaan pada keberadaan Tuhan ini adalah sebuah penyangkalan. Apa hal yang mereka sangkal yang membuktikan bahwa mereka menyangkal keberadaan Tuhan? (Mereka menyangkal identitas Tuhan sebagai Sang Pencipta.) (Mereka menyangkal bahwa Tuhan mengendalikan dan memegang kedaulatan atas segala sesuatu.) (Mereka menyangkal bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan bahwa pekerjaan penghakiman serta hajaran Tuhan dapat menyucikan kerusakan manusia dan menyelamatkan mereka dari Iblis.) Manakah di antara pernyataan-pernyataan ini yang lebih penting dan mewakili penyangkalan antikristus? Menyangkal identitas Tuhan dan kedaulatan-Nya atas segala sesuatu—tidakkah ini mewakili? Bukankah ini masalah penting? (Benar.) Di satu sisi, percaya pada keberadaan Tuhan adalah mengakui identitas dan esensi Tuhan. Lebih jauh lagi, ini berarti menerima dan mengakui fakta bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu, selain dasar kepercayaan pada identitas dan esensi Tuhan. Bukankah ini berarti percaya sepenuhnya pada keberadaan Tuhan? Bukankah kedua hal ini sangat penting? (Memang penting.) Dua hal ini adalah masalah yang paling mendasar. Oleh karena itu, untuk menelaah ketidakpercayaan antikristus pada keberadaan Tuhan, kita perlu terlebih dahulu menelaah dua hal: pertama, antikristus menolak untuk mengakui identitas dan esensi Tuhan; kedua, antikristus menolak untuk mengakui kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Aspek-aspek lain tercakup dalam dua poin ini. Sebelumnya, kita telah mempersekutukan tentang bagaimana antikristus tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, maupun bahwa Tuhan dapat menyelamatkan manusia. Ini juga sebuah fakta. Namun, di sini, aku mengatakan bahwa antikristus pada dasarnya tidak percaya bahwa Tuhan itu ada, dan pada dasarnya tidak percaya pada keberadaan Tuhan. Menelaah hal ini dari sudut pandang antikristus yang tidak mengakui identitas dan esensi Tuhan, serta menolak untuk mengakui kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, akan lebih kuat dan lebih mewakili.

A. Menolak untuk Mengakui Identitas dan Esensi Tuhan

Mari kita mulai dengan mempersekutukan poin pertama: Antikristus menolak untuk mengakui identitas dan esensi Tuhan. Apakah identitas Tuhan itu? Bagi semua makhluk ciptaan, Tuhan adalah Sang Pencipta, jadi apa identitas-Nya bagi segala sesuatu? (Yang Berdaulat atas segala sesuatu.) Gelar ini juga tepat, tetapi apakah identitas Tuhan yang sebenarnya? Ketika berbicara kepada Tuhan, dapatkah engkau menyebut-Nya secara langsung sebagai “Yang Berdaulat atas segala sesuatu”? Itu seperti identitas ibumu, yang bagimu adalah orang yang melahirkan dan membesarkanmu, tetapi bisakah engkau memanggil ibumu sebagai “orang yang melahirkan dan membesarkanku”? (Tidak.) Bagaimana engkau memanggilnya? (Ibu.) Itulah sebutanmu untuk ibumu. Oleh karena itu, gelar Sang Pencipta, Yang Berdaulat atas segala sesuatu, adalah gelar Tuhan, dan hanya Tuhan sendiri yang dapat dipanggil Tuhan. Bagi semua makhluk, baik ciptaan maupun yang bukan ciptaan, Tuhan adalah Tuhan; identitas-Nya adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu, dan gelar-Nya adalah Tuhan. Yang menyandang gelar ini adalah Tuhan sendiri, Dia adalah Tuhan. Dia yang layak menyandang gelar Tuhan adalah satu-satunya yang memiliki identitas dan esensi Tuhan. Untuk saat ini, kita tidak membicarakan kata “esensi”, tetapi kita akan bicara tentang identitas. Tuhan sendirilah, yang memiliki identitas Tuhan, melakukan hal-hal dari Tuhan, mengungkapkan watak Tuhan, dan memimpin serta memegang kedaulatan atas seluruh umat manusia dan segala sesuatu, dengan menggunakan cara-cara Tuhan. Bagi mereka yang percaya kepada Tuhan dan mengakui identitas Tuhan, cara pandang mereka terhadap segala sesuatu yang Tuhan lakukan sangatlah berbeda dengan cara pandang antikristus. Mereka yang dapat memahami dengan benar semua yang Tuhan lakukan dalam segala sesuatu akan melihat cara-cara tindakan-Nya, dan diri mereka akan makin diyakinkan akan keberadaan-Nya di antara segala sesuatu. Sebaliknya, sudut pandang, sikap, dan cara antikristus memandang semua ini sangatlah berlawanan dengan mereka yang percaya pada keberadaan Tuhan. Karena itulah antikristus mati-matian menolak percaya pada keberadaan Tuhan, ataupun percaya bahwa yang mampu melakukan semua ini adalah Dia yang memiliki identitas Tuhan, dan hanya Dialah yang layak disebut sebagai Tuhan dan pantas jika orang memanggilnya Tuhan.

Untuk banyak hal yang ada di antara segala sesuatu dan seluruh umat manusia, baik yang dapat dilihat dengan mata telanjang maupun tidak, jika manusia melihat dan memahaminya melalui firman Tuhan dan rasionalitas kemanusiaan yang normal, mereka akan mendapati bahwa Tuhan memimpin umat manusia di tengah segala sesuatu, dan bahwa Dia memang ada. Hukum atas segala sesuatu dan perkembangan dari segala sesuatu diatur dan ditata dalam serangkaian aturan yang tak terlihat dan tak terlukiskan, jadi siapa yang mampu mengatur dan menata semua ini? Bukan orang hebat, bukan pula pahlawan, dan ini jelas tidak terbentuk secara alami. Melainkan, Dia yang tak terlihat dan tak berwujud, tetapi dapat dirasakan oleh manusialah yang berdaulat atas semua ini. Siapakah Dia? Dia adalah Tuhan. Bukankah percaya pada keberadaan Tuhan adalah rasionalitas minimum yang seharusnya dimiliki manusia? Bukankah ini adalah sudut dan cara pandang paling minimal dan mendasar yang seharusnya dimiliki manusia? Namun, antikristus tidak memiliki rasionalitas ini, dan oleh karenanya tidak memandang segala sesuatu dari sudut dan cara pandang seperti itu. Jadi, sehubungan dengan hal-hal yang diatur oleh Tuhan, yang hanya bisa dirasakan oleh manusia, dan yang tidak secara eksplisit disampaikan Tuhan kepada manusia dalam bahasa yang jelas, antikristus menganggap hal-hal tersebut sebagai sesuatu yang kebetulan, buatan manusia, terbentuk secara alami, atau bahkan dibayangkan dan dimanipulasi oleh manusia. Tidak peduli bagaimana engkau bersaksi tentang keberadaan Tuhan, entah berapa banyak fakta yang engkau gunakan untuk membuktikan bahwa Tuhan ada di antara segala sesuatu, bahwa Tuhan memiliki identitas Tuhan, bahwa hanya Dia yang memiliki identitas Tuhanlah yang dapat melakukan semua ini, serta menata segala sesuatunya dengan tertib, dan bahwa Dia yang berdaulat adalah Dia yang memiliki identitas Tuhan, akankah antikristus melihatnya dengan cara ini? Akankah antikristus memahaminya dengan cara ini? (Tidak.) Entah berapa banyak fakta pun yang engkau tunjukkan untuk membuktikannya, antikristus tidak akan memercayai atau mengakuinya. Meskipun dari luar mereka tidak mengatakan apa pun, dan meskipun mereka tidak dapat menunjukkan bukti apa pun untuk menyangkalnya, di lubuk hatinya, mereka akan terus tidak setuju dan menolak mengakui hal ini, serta terus meragukannya. Mereka berpikir bahwa orang-orang yang percaya akan identitas Tuhan adalah orang bodoh, bahwa mereka telah disesatkan, dan hanya mereka yang kurang berpikir matang yang akan melakukan serta berpikir demikian. Menurut pandangan mereka, kehendak bebas manusia harus dikendalikan oleh manusia sendiri dan diekspresikan secara bebas. Mereka berpikir bahwa orang seharusnya membentuk pendapat tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah segala sesuatu dengan cara apa pun yang mereka pilih, dan bahwa peristiwa-peristiwa tersebut seharusnya dilihat melalui metode dan cara pandang ilmiah, bahwa manusia seharusnya tidak terlalu percaya takhayul, atau menggunakan kedaulatan Tuhan sebagai penjelasan atas segala sesuatu, atau memahami segala sesuatu dengan mengandalkan kedaulatan Tuhan. Misalnya, di gereja, banyak saudara-saudari telah mengalami berbagai tanda dan mukjizat yang dilakukan oleh Tuhan sejak mereka menerima keselamatan-Nya. Mereka bersaksi tentang bagaimana Tuhan memimpin mereka pada waktu itu, bagaimana melalui peristiwa-peristiwa tersebut, Tuhan menunjukkan kepada mereka bahwa Dia benar-benar ada, bahwa semua itu benar-benar dilakukan oleh-Nya, dan berkat serta kasih karunia luar biasa yang telah mereka terima melalui peristiwa-peristiwa tersebut. Bukti-buktinya ada, baik dalam kesaksian maupun dalam bukti fisik. Iman orang-orang yang percaya pada keberadaan Tuhan diperkuat oleh kesaksian-kesaksian dan bukti fisik ini, tetapi apakah sudut pandang antikristus, yang tidak percaya pada keberadaan Tuhan, berubah setelah mendengar kesaksian-kesaksian itu? (Tidak.) Bagaimana engkau bisa tahu? Karena, tidak peduli seberapa jujur engkau berbicara atau berapa banyak orang yang secara pribadi membuktikan kesaksianmu, antikristus tidak akan memercayainya. Mereka akan berkata, “Kecuali aku mengalaminya sendiri, jika aku belum melihatnya langsung, maka itu tidak ada. Apa yang engkau semua alami hanyalah kebetulan, sebuah ketidaksengajaan. Tidakkah semua orang pun mengalami peristiwa berbahaya atau kebetulan dalam hidup mereka? Apakah peristiwa-peristiwa yang terjadi secara kebetulan dan tidak sengaja ini membuktikan bahwa itu adalah perbuatan tuhan? Apakah itu membuktikan bahwa yang melakukan hal-hal ini adalah tuhan? Mungkin itu hanya imajinasimu, mungkin engkau hanya beruntung karena ada seorang dermawan yang menolongmu, atau mungkin memang belum waktunya engkau mati dan engkau beruntung bisa selamat.” Perhatikan, apakah mereka mengakui hal-hal yang telah dilakukan Tuhan kepada orang-orang ini? (Tidak.) Mereka tidak mengakui atau percaya akan hal-hal yang telah Tuhan lakukan pada saudara-saudari tersebut, dan mereka juga tidak percaya bahwa Tuhan dapat melakukan perbuatan seperti itu, atau bahwa hal-hal yang dialami saudara-saudari itu benar-benar terjadi. Mereka berpikir, “Bagaimana mungkin hal-hal seperti itu ada di dunia ini? Jika ada pun, itu hanyalah isapan jempol hasil imajinasi manusia. Seperti ungkapan, ‘Pada siang hari orang memikirkannya, pada malam hari orang memimpikannya.’ Semua ini hanyalah ilusi.” Ketika antikristus mendengar tentang bagaimana saudara-saudari mengalami tanda-tanda dan mukjizat, beberapa kasih karunia dan berkat khusus Tuhan, serta beberapa hal yang berada di luar kemampuan manusia biasa, mereka tidak memercayainya. Jadi, dapatkah antikristus percaya pada pencerahan dan bimbingan yang saudara-saudari dapatkan ketika mengalami firman Tuhan? Mereka juga tidak percaya akan hal itu. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan mencerahkan, menerangi, dan membimbing manusia. Mereka berpikir bahwa ini semua berasal dari pikiran manusia, dari analisis serta pemahaman berdasarkan pengetahuan manusia, dan bahwa hal inilah yang menghasilkan kesaksian-kesaksian berdasarkan pengalaman. Mereka percaya, “Jika orang berpikir keras dan berusaha keras ke arah ini, tidakkah mereka akan mendapatkan pengetahuan? Jika aku juga berusaha dan berpikir keras serta merenungkan hal ini dengan sungguh-sungguh, maka, sama seperti menulis sebuah artikel, aku juga dapat menghasilkan kesaksian berdasarkan pengalaman.” Oleh karena itu, ketika berbicara tentang kesaksian berdasarkan pengalaman saudara-saudari, di mana mereka bersaksi tentang bagaimana Tuhan memimpin mereka, bagaimana Dia menerangi dan mencerahkan mereka, bagaimana Dia menghakimi, menghajar, memangkas, dan mendisiplinkan mereka, serta bagaimana Tuhan mengatur situasi untuk menguji dan memurnikan mereka, juga bagaimana mereka dapat memahami maksud Tuhan dari hal ini, dan seterusnya, antikristus tidak mengakui atau percaya pada semua perbuatan Tuhan ini. Mereka berpikir bahwa semua hal ini mustahil. Antikristus tidak mengakui atau percaya pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di antara saudara-saudari ini. Apakah ini menegaskan esensi antikristus yang sama sekali tidak mau mengakui identitas Tuhan? Sebenarnya, ini bukanlah bukti paling kuat untuk membuktikan esensi antikristus yang menolak mengakui identitas Tuhan.

Mari kita untuk sementara keluar dari lingkup gereja dan saudara-saudari, dan memeriksa sudut pandang antikristus atas berbagai hal di antara kelompok masyarakat dan di kehidupan nyata. Hal apa sajakah ini? (Kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian orang, serta perubahan sosial, pergeseran politik, dan terjadinya bencana. Antikristus gagal memahami kedaulatan Tuhan dalam semua hal ini.) (Antikristus tidak percaya bahwa nasib manusia ada di tangan Tuhan, sebaliknya, mereka ingin menciptakan tanah air yang indah dengan kemampuan sendiri.) Inilah perwujudan spesifik yang menyentuh esensi masalah. Dapatkah antikristus memahami bahwa nasib, kehidupan dan kematian manusia, serta semua pengalaman yang setiap orang alami dalam hidupnya berada di bawah kedaulatan Tuhan? Mereka tidak dapat memahami hal ini. Misalnya, ada ungkapan yang populer di masyarakat: “Orang yang membangun jembatan dan memperbaiki jalan akhirnya menjadi buta, sementara para pembunuh dan pembakar makin beranak cucu.” Apakah ungkapan itu merupakan sebuah aturan penting untuk suatu hal? Apakah itu kebenaran? Apakah itu teori filosofis? (Bukan.) Lalu, dari mana asal ungkapan ini? Tentunya bukan dari mereka yang percaya kepada Tuhan; ini adalah fenomena dangkal di dalam kondisi hidup berbagai orang di sepanjang perkembangan manusia. Orang-orang percaya bahwa dunia ini tidak memiliki keadilan, bahwa makin banyak hal baik yang orang lakukan, makin besar kemungkinan dia menjadi buta, dan makin besar kemungkinan orang itu menghadapi hukuman, sementara makin banyak kejahatan yang orang lakukan, dia justru makin berkembang dan menemukan kesuksesan di dunia. Apakah ungkapan ini selaras dengan hukum perkembangan berbagai hal yang terjadi di antara manusia? Ada juga ungkapan, “Orang baik mati muda sementara orang jahat hidup hingga lanjut usia.” Orang macam apa yang menciptakan ungkapan ini? Ungkapan semacam ini dikenal orang sebagai peribahasa rakyat; orang macam apa yang dapat menyatakan peribahasa ini? Apakah mereka orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah mereka orang yang percaya akan keberadaan Tuhan? (Tidak.) Ada jenis orang sinis tertentu yang tidak berhasil di masyarakat maupun di antara orang-orang, yang menghadapi rintangan di mana-mana, yang bernasib sulit, yang keinginannya tidak terpenuhi, dan mereka tidak berkembang di mana pun mereka berada. Mereka berpikir bahwa mereka cukup kompeten dan mampu, tetapi mereka tidak mampu membangun reputasi, mengembangkan diri, melampaui orang lain, atau menghormati nenek moyang mereka. Ke mana pun mereka pergi, mereka dikucilkan, ditindas, serta ditekan, dan mereka tidak mampu melepaskan dirinya dari semua ini. Akhirnya, mereka menyimpulkan “Tidak ada keadilan dalam masyarakat atau umat manusia, tidak ada yang namanya memberi penghargaan kepada yang baik dan menghukum yang jahat, atau pembalasan setimpal. Orang jahat melakukan hal-hal buruk tanpa dihukum, sementara orang baik yang telah melakukan banyak hal baik, seperti beramal dan membantu orang miskin, pada akhirnya tidak mendapat imbalan. Jadi, tidak usah menjadi orang baik; tidak ada gunanya. Orang baik hanya berakhir buta—seharusnya dia menjadi orang jahat saja.” Karena mereka tidak berhasil di dunia maupun di antara kelompok masyarakat, mereka mengeluh tentang kurangnya kejujuran dan keadilan di dunia, serta tidak adanya penyelamat di dunia. Mereka berpikir bahwa semua orang telah menzalimi mereka karena tidak ada yang melihat kekuatan atau keahlian mereka, dan tidak seorang pun yang menempatkan mereka di posisi penting. Jadi, mereka membuat teori yang menyimpang seperti ini untuk mengeluh tentang dunia dan umat manusia. Kenyataannya, alasan apa yang menyebabkan terjadinya hal-hal ini? Adakah hubungan sebab akibatnya? Tentu saja! Antikristus memiliki sudut pandang yang sama dengan orang-orang ini; mereka tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, dan mereka juga tidak percaya bahwa segala sesuatu di mana Tuhan—yang memiliki identitas Tuhan—berdaulat atasnya adalah hal yang benar. Oleh karena itu, antikristus tidak hanya gagal mengakui bahwa semua perbuatan Tuhan mewakili identitas-Nya, mereka juga percaya pada teori-teori menyimpang dan ajaran-ajaran sesat yang beredar di masyarakat. Mereka percaya teori menyimpang dan ajaran sesat tersebut memang benar, dan hanya orang-orang yang mampu mencapai kemakmuran di dunia ini yang dipuja dan diikuti, yang dapat disebut sebagai tuhan di hati mereka dan tuhan di hati merekalah yang memiliki identitas tuhan. Contohnya, dalam legenda Tiongkok, ada tokoh-tokoh seperti Ibu Ratu dari Barat, Kaisar Giok, Delapan Dewa, Dewi Kwan Im, dan Buddha—mereka inilah yang benar-benar disembah oleh antikristus di dalam hatinya. Dalam legenda-legenda ini, Kaisar Giok adalah penguasa tertinggi; dia berkuasa untuk menghukum para pendosa di alam surgawi dengan melemparkan mereka ke alam fana. Ketika antikristus mendengar hal ini, mereka merasakan kekaguman luar biasa terhadapnya dan berpikir, “Kaisar Giok benar-benar seorang tuhan! Dia memiliki sikap, pembawaan, dan kemampuan tuhan!” Legenda-legenda ini, bersama dengan para dewa yang disembah oleh masyarakat luas, telah meninggalkan kesan mendalam pada orang-orang. Mereka percaya, “Dewa-dewa ini memiliki kemampuan dan kekuatan yang luar biasa. Mereka layak menyandang gelar tuhan. Mereka dapat memberikan pernyataan keputusan di alam surgawi atas semua ketidakadilan dan hal-hal tidak memuaskan yang terjadi di dunia, dan jika ada yang mencari keadilan, mereka bisa mendapatkan jawabannya dari dewa-dewa ini. Sebagai contoh, tokoh-tokoh sejarah seperti Hakim Bao dan Kwan Kong menjunjung tinggi keadilan bagi umat manusia di alam roh. Ketika ada yang dizalimi, dan pengadilan tidak memberi keadilan, jika mereka membawa perkara mereka ke hadapan Hakim Bao atau Kwan Kong, mereka dijamin akan mendapatkan keadilan.” Orang-orang percaya bahwa tokoh-tokoh dari cerita rakyat ini dapat memberikan keadilan bagi umat manusia, menghukum orang jahat, dan memperbaiki segala ketidakadilan di dunia, membuat mereka yang menderita dan berjuang tidak lagi meneteskan air mata. Mereka berpikir bahwa orang-orang miskin di kelompok masyarakat terbawah, kaum tidak mampu dan tertindas, hanya perlu memberi persembahan, percaya, dan mengikuti tokoh-tokoh ini untuk melepaskan diri dari semua penderitaan mereka, dan mengatasi segala penganiayaan dan penindasan yang mereka hadapi. Demikian juga, dalam hati dan pikiran mereka, antikristus percaya bahwa tuhan harus seperti Bodhisatwa dan Buddha, menyelesaikan semua penderitaan manusia dan menyelamatkan orang dari lautan kesengsaraan. Sebagai contoh, seorang pria yang ibunya sakit parah dan secara medis tidak tertolong, begitu berbakti dan tidak ingin ibunya meninggal, jadi setiap hari dia membakar tiga batang dupa dan mempersembahkan makanan serta minuman enak kepada berhala Bodhisatwa Kwan Im. Kemudian dia bersumpah: Jika penyakit ibunya dapat disembuhkan sehingga dia dapat hidup selama 30 tahun lagi, dia akan bersedia menukarnya dengan 30 tahun hidupnya, menjadi seorang vegetarian selama sisa hidupnya, dan tidak akan pernah mengambil nyawa makhluk hidup lagi. Setelah membakar dupa, bersujud, dan mengucapkan sumpah ini, serta mempersembahkan hatinya yang tulus, penyakit ibunya sembuh. Apakah ini berarti sumpahnya didengar oleh Bodhisatwa? Apakah ini berarti ibunya akan hidup 30 tahun lebih lama dan dia akan hidup 30 tahun lebih singkat? Tidak. Namun, karena dia percaya, dia yakin bahwa itu benar. Kemudian dia mulai memenuhi sumpahnya dengan menjadi seorang vegetarian. Suatu hari, dia bertanya-tanya: “Ibuku sudah sembuh, dan umur panjangnya tidak menjadi masalah lagi, jadi bisakah aku melanggar sumpahku di kemudian hari? Bolehkah aku makan paha ayam? Jika aku ingin memakannya, aku bisa lakukan.” Setelah makan paha ayam, dia merasa senang dan hatinya merasa damai, tetapi keesokan harinya dia mengalami muntah dan diare, lalu selama beberapa hari sakit tanpa kunjung membaik. Pada hari keempat, dia bertanya-tanya: “Apakah ini hukuman dari Bodhisatwa? Apakah dia tidak mengizinkanku makan daging? Sepertinya kata-kata yang dahulu aku ucapkan benar-benar berpengaruh—aku tidak bisa makan daging!” Ketika dia memikirkan hal ini, dia segera membakar tiga batang dupa lagi, mempersembahkan banyak makanan lezat, dan mengakui dosanya. Penyakitnya sembuh keesokan harinya. Ketika dia menyadari bahwa Bodhisatwa begitu efektif, dia makin yakin bahwa: “Ketika orang melakukan sesuatu, Bodhisatwa mengawasinya. Aku tidak boleh mencoba menipunya. Aku harus menepati sumpahku atau menghadapi hukumannya!” Sejak saat itu, dia makin merasa bahwa gelar “Bodhisatwa” itu suci dan tidak dapat diganggu gugat. Dia membakar tiga batang dupa setiap hari dan memberikan persembahan selama perayaan dan hari raya. Seiring waktu, kepercayaan bahwa para berhala yang diberi persembahan oleh orang-orang seperti Kaisar Giok, Bodhisatwa Kwan Im, Kwan Kong, dan lainnya, adalah tuhan, makin menguat dalam diri orang seperti itu. Status mereka di dalam hatinya makin tak tergoyahkan, tanpa keraguan atau kecurigaan apa pun. Meskipun antikristus belum mengalami hal-hal seperti itu atau memberi persembahan kepada para berhala maupun patung di rumah, mereka masih sesekali mendengar atau menemukan hal-hal seperti itu di lingkungan sosial mereka. Misalnya, mereka mendengar tentang bagaimana Buddha menyembuhkan penyakit seseorang atau menegakkan keadilan dengan memberikan ganjaran kepada orang-orang jahat, atau bagaimana seseorang menjadi kaya setelah ada ahli Feng Shui menata ulang beberapa hal di rumahnya, atau bagaimana seseorang yang berkonsultasi dengan ahli Feng Shui atau ahli Yin Yang mengenai makam dan pilihan kuburannya kemudian membuat keturunannya menjadi pejabat tinggi atau menikmati sukses besar dalam kariernya, dan seterusnya. Hal-hal ini meninggalkan kesan di benak antikristus bahwa tuhan seharusnya memiliki kemampuan dan kekuatan seperti para buddha dan kaisar ini, yang dilihat dan dijumpai orang dalam kehidupan sehari-hari. Antikristus bahkan berpikir bahwa tuhan harus seperti para berhala yang diberi persembahan oleh orang-orang itu, yang menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat di tengah orang-orang untuk menimbulkan kengerian dan keheranan. Jika ada tuhan yang tidak melakukan ini, mereka berpikir dia semestinya tidak dianggap sebagai tuhan. Dengan pandangan dan pemahaman tentang tuhan yang seperti itu, bagaimana konsep tuhan bagi antikristus? Dalam pikiran mereka, makhluk seperti Kaisar Giok, yang dapat mengutus tentara surga untuk melemparkan mereka yang melanggar hukum surgawi ke alam fana kapan pun dan di mana pun, benar-benar adalah tuhan, dan memiliki identitas tuhan. Atau, berhala yang diberi persembahan oleh orang-orang yang dapat membuat mereka kaya dan menjadi pejabat tinggi—bagi antikristus, makhluk semacam itu juga dianggap layak memiliki identitas tuhan. Inilah persepsi batin dan pemahaman antikristus tentang identitas tuhan. Maka, ketika Tuhan bekerja di negeri tempat naga merah yang sangat besar berada dan beberapa saudara-saudari ditangkap, gereja dirusak, dan pekerjaan Tuhan dihalangi dan diganggu, apa yang dipikirkan oleh antikristus? “Jika ini tuhan, mengapa hal-hal seperti itu terjadi pada gereja? Ketika saudara-saudari ditangkap, tuhan seharusnya menunjukkan penglihatan di langit, mengirimkan guntur dan amarah sehingga menyebabkan polisi jahat yang menangkap saudara-saudari lari dalam kengerian seperti tikus yang ketakutan. Mengapa aku tidak pernah mendengar peristiwa semacam itu terjadi? Karena orang-orang ini mengikuti tuhan dan merupakan umat pilihan tuhan, mengapa tuhan tidak menyelamatkan dan melindungi mereka? Naga merah yang sangat besar menganiaya orang-orang yang mengikuti tuhan dengan begitu hebat dan kejam. Mengapa tuhan tidak datang ke bumi untuk menegakkan keadilan bagi umat manusia? Mengapa tuhan tidak menghalangi si naga merah yang sangat besar? Mengapa dia tidak menghukum si naga merah yang sangat besar? Tentu tidak mungkin tuhan yang memiliki identitas tuhan hanya dapat menyampaikan dan memberikan kebenaran, bukan? Dibandingkan dengan Kaisar Giok, Bodhisatwa Kwan Im, dan Buddha, tuhan tampaknya tidak memiliki kemampuan dan keterampilan yang hebat. Orang mengatakan tuhan memiliki kekuasaan dan wewenang, tetapi di manakah kekuasaan dan wewenang ini? Apakah dia yang hanya dapat memberikan kebenaran dan tidak memiliki kekuasaan dan wewenang tuhan benar-benar adalah tuhan? Ketika saudara-saudari akan ditangkap, semestinya tuhan membangun tembok di hadapan polisi jahat, atau membuat mereka buta dan lumpuh, lalu menjadikan mereka gila atau bodoh. Sebelum bahaya mendekat, tuhan seharusnya memberi tahu semua orang dengan jelas tentang risiko yang akan datang, seharusnya mereka mendengar suara, merasakan sensasi yang kuat, dan memiliki pikiran yang jernih. Mengapa tuhan tidak melakukan hal-hal seperti itu? Mengapa dia tidak memberikan petunjuk apa pun ketika situasi seperti ini mendekat? Ketika orang mengalami penangkapan, penyiksaan, dan penganiayaan, mengapa tuhan tidak menghentikan atau menghukum para iblis dan polisi jahat ini? Ketika mereka memborgol saudara-saudari, ketika tongkat memukuli mereka, mengapa tuhan tidak melakukan apa pun? Jika itu adalah Kaisar Giok atau Bodhisatwa Kwan Im, mereka tidak akan pernah membiarkan pengikut mereka menderita seperti ini. Mereka pasti akan turun tangan dan membantu, membuat polisi jahat menjadi buta, mengubah wajah mereka, menjadikan mereka gila, membuat tangan dan kaki mereka membusuk, memberi mereka penyakit mematikan, dan membuat mereka saling membunuh. Mengapa tuhan tidak melakukan hal ini? Di manakah sebenarnya tuhan itu? Apakah dia benar-benar ada? Ketika masalah datang, tuhan tidak menyelamatkan orang-orang meskipun mereka berdoa kepadanya, dia juga tidak mengatur situasi supaya mereka terhindar dari bahaya. Ketika polisi jahat menyiksa orang-orang tak berdaya ini, akal sehat menyatakan bahwa tuhan seharusnya turun tangan, membantu, dan tidak hanya berpangku tangan, sebab tuhan tidak suka melihat ketidakadilan di dunia, dan tuhan seharusnya menyelamatkan orang dari kesengsaraan dan membebaskan semua makhluk dari penderitaan. Mengapa tuhan yang sekarang kupercayai tidak melakukan hal-hal seperti itu sama sekali? Apakah tuhan yang kupercayai itu benar-benar ada?” Setelah mengalami banyak hal, antikristus sering kali bingung dan ragu. Ketika mereka masih percaya pada Tuhan, mereka bahkan pergi ke peramal dan ahli Yin Yang untuk membaca, melihat masa depan mereka, memeriksa apakah mereka akan dipenjara, apakah pekerjaan mereka akan berjalan lancar, apakah penjahat akan mencoba membalas dendam kepada mereka, atau apakah ada cara untuk menghindari penjara jika itu memang takdir mereka.

Dalam proses percaya dan mengikuti Tuhan, gagasan tentang identitas dan esensi Tuhan selalu muncul dalam diri antikristus, dan mereka selalu mempertanyakan mengapa Tuhan hanya berfirman dan tidak menunjukkan tanda-tanda serta mukjizat apa pun. Meskipun antikristus juga membaca firman Tuhan, niat mereka bukanlah untuk mencari atau menerima kebenaran, melainkan membacanya dengan pola pikir untuk belajar dan mempertimbangkan. Akibatnya, mereka tidak hanya gagal mengembangkan iman yang sejati, tetapi makin mereka mengamati, mereka menjadi makin ragu, dan makin banyak gagasan yang mereka miliki tentang Tuhan yang berinkarnasi. Gagasan utama mereka adalah mereka percaya bahwa kristus harus memiliki kemanusiaan yang supranatural. Mereka berpikir: “Jika kristus memiliki kemanusiaan yang normal dan tidak melakukan tanda-tanda atau mukjizat, bagaimana bisa dibuktikan bahwa dia adalah tuhan?” Di dalam hati antikristus, hanya roh tuhanlah yang merupakan tuhan, dan hanya daging yang mampu menunjukkan tanda-tanda serta mukjizatlah yang merupakan tuhan. Jika suatu daging hanya memiliki kemanusiaan yang normal dan tidak melakukan tanda-tanda serta mukjizat, meskipun dia dapat mengungkapkan kebenaran, dia tidak dianggap sebagai tuhan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika antikristus selalu meragukan esensi Tuhan yang berinkarnasi. Sebanyak apa pun hal-hal yang terjadi pada diri mereka, jenis orang yang adalah antikristus tidak pernah berusaha untuk menangani hal-hal tersebut dengan mencari kebenaran di dalam firman Tuhan, apalagi berusaha untuk memandang segala sesuatu melalui firman Tuhan—dan ini sepenuhnya karena mereka tidak percaya bahwa setiap baris firman Tuhan adalah kebenaran. Bagaimanapun rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, antikristus tetap tidak menerima, dan akibatnya mereka tidak memiliki sikap yang benar apa pun situasi yang mereka hadapi; khususnya, dalam hal bagaimana mereka memperlakukan Tuhan dan kebenaran, antikristus dengan keras kepala tidak mau mengesampingkan gagasan mereka. Tuhan yang mereka percayai adalah tuhan yang mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, tuhan yang supernatural. Siapa pun yang mampu mengadakan tanda-tanda dan mukjizat—baik itu Kwan Im, Buddha, maupun Mazu—mereka menyebut semuanya itu tuhan. Antikristus percaya bahwa hanya mereka yang dapat melakukan tanda-tanda dan mukjizatlah yang memiliki identitas sebagai tuhan, sedangkan mereka yang tidak dapat melakukannya, entah sebanyak apa pun kebenaran yang mereka ungkapkan, belum tentu adalah tuhan. Mereka tidak paham bahwa mengungkapkan kebenaran merupakan kekuatan besar dan kemahakuasaan Tuhan; sebaliknya, mereka berpikir bahwa kekuatan besar dan kemahakuasaan tuhan hanyalah melakukan tanda-tanda dan mukjizat saja. Karena itu, mengenai pekerjaan nyata Tuhan yang berinkarnasi dalam mengungkapkan kebenaran untuk menaklukkan dan menyelamatkan orang-orang, untuk menyirami, menggembalakan, dan memimpin umat pilihan Tuhan, memampukan mereka untuk benar-benar mengalami penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian Tuhan, serta memahami kebenaran, membuang watak mereka yang rusak, dan menjadi orang yang tunduk dan menyembah Tuhan, dan seterusnya—antikristus menganggap semua ini adalah pekerjaan manusia, bukan pekerjaan Tuhan. Dalam pikiran antikristus, tuhan seharusnya bersembunyi di balik mezbah dan menerima persembahan dari manusia, memakan makanan yang orang persembahkan, menghirup asap dari dupa yang mereka bakar, mengulurkan tangan membantu ketika mereka berada dalam kesulitan, memperlihatkan bahwa mereka sangat berkuasa dan segera memberi pertolongan kepada mereka dalam batas-batas yang mampu mereka pahami, dan memenuhi kebutuhan mereka, saat orang meminta pertolongan dan bersungguh-sungguh dalam permohonan mereka. Bagi antikristus, hanya tuhan seperti inilah yang benar-benar tuhan. Sementara itu, segala sesuatu yang Tuhan lakukan sekarang ini, antikristus menanggapinya dengan sikap yang merendahkan. Dan mengapa demikian? Dinilai dari esensi natur antikristus, yang mereka butuhkan bukanlah pekerjaan penyiraman, penggembalaan, dan penyelamatan yang Sang Pencipta lakukan terhadap makhluk ciptaan, melainkan kemakmuran dan pemenuhan keinginan mereka dalam segala hal, untuk tidak dihukum dalam kehidupan ini, dan masuk ke surga di dunia yang akan datang. Sudut pandang dan kebutuhan mereka menegaskan esensi kebencian mereka terhadap kebenaran. Antikristus menyukai kejahatan, hal-hal supranatural, dan mukjizat, bahkan menyembah tindakan serta perkataan jahat Iblis dan roh-roh jahat—yang merupakan hal-hal negatif dan jahat—sebagai sesuatu yang ilahi dan kebenaran. Mereka menjadikannya sebagai objek pemujaan dan pengejaran seumur hidup, serta sebagai hal-hal yang harus dihargai dan disebarluaskan di dunia. Akibatnya, gagasan dan pandangan mereka tentang identitas Tuhan tidak akan pernah berubah meskipun mereka mengikuti Tuhan. Jika orang-orang seperti itu tidak dapat mencapai ambisi mereka di rumah Tuhan, jika mereka tidak diangkat atau digunakan dan gagal mencapai kesuksesan besar secara cepat, mereka akan siap mengkhianati Tuhan kapan pun, dalam situasi apa pun, dan di mana pun. Sebagian dari orang-orang ini telah percaya selama 10 tahun, sebagian lagi 20 tahun, dan engkau akan berpikir bahwa mereka memiliki landasan dan tidak akan meninggalkan Tuhan, tetapi kenyataannya, mereka siap untuk mengkhianati Tuhan dan kembali ke dunia sekuler kapan saja. Meskipun mereka tidak meninggalkan gereja, hati mereka telah menyimpang dan mengkhianati Tuhan. Kapan pun keadaan memungkinkan atau ada kesempatan, mereka akan pergi dan percaya kepada tuhan-tuhan palsu serta roh-roh jahat. Jika mereka memiliki kesempatan untuk memperoleh sukses dalam waktu singkat, menjadi pejabat tinggi, menjadi terkenal, dan menikmati kejayaan serta kekayaan, mereka tidak akan ragu untuk meninggalkan gereja dan mengikuti tren dunia sekuler. Beberapa antikristus mempertanyakan, “Jika dia adalah tuhan, mengapa dia menderita penganiayaan dan dikejar-kejar oleh si naga merah yang sangat besar? Jika dia adalah tuhan, mengapa dia tidak menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat untuk memusnahkan si naga merah yang sangat besar? Begitu banyak umat pilihan tuhan telah ditangkap dan dianiaya oleh si naga merah yang sangat besar. Mengapa tuhan tidak melindungi dan menyelamatkan mereka dari penganiayaan Iblis?” Ini sama seperti bagaimana orang-orang Farisi dalam agama Yahudi berpikir, “Jika Yesus adalah tuhan, mengapa dia bisa disalibkan? Mengapa dia tidak bisa menyelamatkan dirinya sendiri?” Antikristus tidak pernah memahami hal ini karena mereka tidak menerima kebenaran, dan mereka juga tidak percaya bahwa firman Tuhan akan menggenapi segala sesuatu. Mereka hanya percaya pada apa yang mereka lihat, dan mereka tidak memiliki keyakinan terhadap nilai atau makna yang ditunjukkan oleh semua pekerjaan yang telah Tuhan lakukan. Mereka tidak percaya bahwa setiap firman yang Tuhan ungkapkan adalah kebenaran dan bahwa setiap firman-Nya akan terjadi dan digenapi; mereka tidak percaya bahwa hikmat Tuhan dilaksanakan berdasarkan rencana Iblis, atau bahwa Tuhan menggunakan si naga merah yang sangat besar untuk memberikan pelayanan bagi Tuhan sebagai suatu kontras yang menunjukkan kemahakuasaan dan hikmat-Nya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan bahwa firman Tuhan menggenapi segala sesuatu. Jadi, apakah antikristus masih percaya kepada Tuhan? Tidak. Antikristus adalah orang-orang yang menyangkal dan menentang Tuhan; mereka benar-benar adalah pengikut yang bukan orang percaya.

Alasan utama apa yang ada di balik penolakan antikristus untuk mengakui identitas Tuhan? Salah satunya adalah karena Tuhan tidak memperbaiki semua ketidakadilan di dunia, tidak menegakkan keadilan bagi umat manusia, atau segera menghukum mereka yang melakukan kejahatan, seperti yang dibayangkan oleh antikristus dalam pemahaman mereka; banyak peristiwa tidak adil yang terjadi setiap hari di tengah semua hal yang menjadi kedaulatan Tuhan, tetapi Tuhan tampaknya acuh tak acuh terhadap hal ini, dan tidak mengucapkan atau melakukan apa pun untuk menanggapinya. Di mata antikristus, semua yang mereka lihat terjadi di dunia dalam lingkup hal-hal yang mereka temui, tidak sesuai dengan pemahaman mereka, dan seharusnya tidak terjadi. Mengapa mereka berpikir hal-hal tersebut seharusnya tidak terjadi? Mereka berpikir: “Jika tuhan itu ada, mengapa dia tidak memperhatikan hal-hal ini? Jika tuhan itu ada, mengapa begitu banyak orang jahat yang hidupnya masih baik-baik saja? Mengapa orang kaya menjadi makin kaya dan orang miskin menjadi makin miskin? Mengapa orang kaya menyantap makanan mewah setiap hari dan sangat menikmati hidupnya, sementara begitu banyak orang yang masih harus mengemis untuk mendapatkan makanan? Mengapa orang-orang yang polos ditindas, ditekan, dan dieksploitasi? Mengapa ada orang yang bekerja keras mencucurkan keringat, bekerja lebih dari delapan jam sehari untuk upah yang sangat kecil, sementara yang lain menghasilkan lebih banyak uang dalam satu jam daripada yang bisa didapatkan seseorang seumur hidupnya? Mengapa tuhan tidak mengatasi ketidakadilan sosial dan duniawi ini? Mengapa ada orang yang terlahir dengan berlimpah harta, sementara yang lain lahir dalam kemiskinan dan susah payah? Mengapa ada orang yang dapat menikmati kejayaan dan kekayaan, serta cinta kasih dari keluarga mereka sepanjang hidupnya, sementara yang lain tidak, padahal mereka dilahirkan di lingkungan sosial yang sama?” Ini adalah teka-teki yang selamanya tidak terpecahkan di dalam hati antikristus. Mereka berpikir bahwa karena mereka percaya kepada Tuhan, mereka harus menyerahkan kepada Tuhan semua hal yang tidak dapat mereka lihat dan pahami, semua teka-teki yang tidak dapat mereka selesaikan, dan Dia harus memberikan solusinya, serta mereka harus menemukan jawabannya di dalam firman Tuhan. Namun, setelah percaya kepada Tuhan selama tiga hingga lima tahun, mereka tidak dapat menemukan jawaban-jawaban ini, dan setelah percaya selama delapan hingga 10 tahun, mereka masih tidak dapat menemukannya. Setelah mereka percaya selama 20 tahun, mereka bertanya-tanya, “Mengapa aku masih belum mendapatkan jawaban? Mengapa tuhan belum menyelesaikan masalah-masalah ini? Mengapa tuhan tidak bertindak seperti Bodhisatwa Kwan Im atau Kaisar Giok? Tuhan memiliki otoritas dan kekuasaan, serta identitas sebagai tuhan, jadi dia seharusnya melakukan hal-hal ini! Khususnya di gereja, mengapa orang-orang jahat sering muncul dan menyebabkan gangguan serta kekacauan, bahkan ada yang mencuri persembahan tanpa menerima konsekuensi apa pun? Ada orang yang sering berbohong, dan ada yang menyebarkan gagasan serta rumor yang tidak berdasar tanpa mengalami disiplin atau hukuman tuhan; yang lain tiba-tiba berhenti percaya kepada tuhan lalu pergi bekerja di masyarakat, dan setelah beberapa tahun, mereka menjadi kaya raya tanpa pernah mengalami masa-masa sulit. Ada orang-orang percaya yang menjalani kehidupan lebih buruk dibandingkan orang yang tidak percaya tuhan. Pada kenyataannya, orang-orang yang percaya kepada tuhan menderita, dan banyak di antara mereka yang dianiaya, tidak dapat kembali ke rumah mereka, serta hidup dalam kemiskinan dan kesengsaraan. Tentunya bukan seperti ini arti dari percaya kepada tuhan? Tentunya ini bukan nilai dari mengikuti tuhan? Tentunya ini bukan kehidupan sehari-hari yang ingin tuhan berikan kepada manusia? Ketika orang menghadapi hal-hal yang tidak dapat mereka selesaikan, mengapa tuhan tidak melakukan sesuatu yang luar biasa agar mereka segera mengerti dan memahaminya? Ada banyak hal yang orang tidak pahami, dan mereka tidak tahu mengapa tuhan bertindak demikian. Mengapa tuhan tidak menyalakan pelita untuk menerangi hati orang-orang? Mengapa dia tidak memberikan inspirasi kepada mereka? Ketika orang melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan serta kekacauan, tuhan tidak berdiri dan langsung mengutuk orang-orang jahat itu, dan membuat mereka menerima balasannya. Aku belum melihat banyak contoh tuhan melakukan hal-hal seperti itu. Kadang-kadang orang membutuhkan pencerahan, penerangan, dan pembekalan dari tuhan, jadi mengapa mereka tidak bisa merasakan atau melihat tuhan? Di manakah tuhan?” Semua pertanyaan “mengapa” ini tetap tidak terjawab di dalam hati antikristus. Mereka tidak mengerti mengapa hal-hal dan fenomena ini tidak pernah berubah, berbalik, apalagi membaik. Mereka berpikir bahwa percaya kepada Tuhan seharusnya mengubah manusia sepenuhnya, dan bahwa seluruh kehidupan, sikap, pemikiran, dan terutama kualitas hidup, serta kemampuan dan keterampilan mereka, semua seharusnya berkembang ke arah yang positif. Mengapa mereka tidak dapat melihat perubahan-perubahan ini setelah 10 atau 20 tahun mengamati? Hal-hal yang orang khayalkan atau impikan dalam pemahaman mereka tidak pernah terselesaikan atau terwujud setelah mereka percaya kepada Tuhan. Jadi, apa arti dari percaya kepada Tuhan? Apa nilai dari percaya dan mengikuti Tuhan? Pertanyaan-pertanyaan ini tetap tidak terjawab dan tidak terselesaikan di dalam hati antikristus, serta tidak terwujud atau terlaksana seperti yang mereka bayangkan, sehingga tuhan yang ada di benak antikristus tidak pernah ada. Dengan sendirinya, Dia yang memiliki identitas Tuhan pun selamanya disangkal dalam benak antikristus.

Ada terlalu banyak kerancuan dalam kepercayaan antikristus kepada Tuhan. Pada kenyataannya, antikristus tidak benar-benar percaya kepada Tuhan; semua itu kepura-puraan. Mereka percaya kepada Tuhan sama seperti orang tidak percaya yang menyembah setan dan berhala. Mereka mendapati bahwa segala sesuatu yang dilakukan Tuhan sulit diterima, dan mereka selalu menyimpan keraguan dan pertanyaan. Mereka menyembunyikan keraguan dan pertanyaan ini di dalam hati dan tidak berani menyampaikannya, dan mereka juga pandai berpura-pura, jadi tidak peduli berapa lama pun mereka percaya kepada Tuhan, mereka tetap sepenuhnya pengikut yang bukan orang percaya. Mereka mengukur Tuhan dan semua tindakan-Nya dengan khayalan mereka, dengan berbagai imajinasi dan gagasan mereka tentang Tuhan, serta beberapa pengetahuan tradisional manusia dan gagasan tentang moralitas. Mereka menggunakan hal-hal ini untuk mengukur identitas Tuhan dan apakah Dia ada atau tidak. Lalu, apa kesimpulan akhirnya? Mereka menyangkal keberadaan Tuhan, dan tidak mengakui identitas dan esensi Tuhan yang berinkarnasi. Bukankah standar yang digunakan para antikristus untuk mengukur apakah Tuhan yang berinkarnasi memiliki identitas dan esensi Tuhan ini salah? Secara gamblang, antikristus memuja pengetahuan serta tokoh-tokoh terkenal dan hebat, sehingga mereka tidak pernah merasa keberatan atau tidak suka terhadap hal-hal yang berasal dari tokoh-tokoh terkenal dan hebat tersebut. Jadi, mengapa mereka membenci Kristus saat melihat bahwa Dia adalah orang normal dan biasa, dan mulai merasa muak dan benci saat mereka melihat Kristus mengungkapkan begitu banyak kebenaran? Itu karena hal yang mereka kagumi dan sukai sama sekali tidak positif, sedikit pun tidak. Apa yang disukai antikristus? Mereka menyukai keanehan, kejahatan, mukjizat, dan hal-hal supranatural, sementara kenormalan dan kenyataan diri Tuhan, kasih sejati Tuhan kepada manusia, hikmat, kesetiaan, kekudusan, dan kebenaran Tuhan, semuanya terkutuk di mata antikristus. Misalnya, agar saudara-saudari dapat mengembangkan penilaian dan secara nyata memetik suatu pelajaran, Tuhan mengatur suatu situasi. Situasi apakah itu? Dia mengatur agar seseorang yang dirasuki setan tinggal di antara mereka. Pada awalnya, orang ini berbicara dan melakukan segala sesuatu secara normal, begitu juga nalarnya; dia sama sekali tidak tampak bermasalah. Namun, setelah beberapa lama berhubungan, saudara-saudari mendapati bahwa semua yang orang ini katakan tidak masuk akal dan tidak memiliki struktur maupun susunan yang tepat. Kemudian, hal-hal supernatural tertentu terjadi: orang ini selalu memberi tahu saudara-saudari bahwa dia telah melihat hal ini atau hal itu, mendapatkan penglihatan, dan memperoleh pewahyuan tertentu. Suatu hari, misalnya, dia memperoleh wahyu bahwa dia harus membuat bakpao—dia harus membuatnya—dan keesokan harinya, kebetulan, dia harus keluar rumah, jadi dia membawa bakpao itu bersamanya. Kemudian, diwahyukan kepadanya dalam sebuah mimpi bahwa dia harus pergi ke selatan; ada seseorang yang sedang menunggunya di tempat yang berjarak enam mil darinya. Dia pergi untuk mencari orang tersebut, dan di sana ada seseorang yang tersesat; dia bersaksi kepada orang ini tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan orang itu menerimanya. Dia selalu mendapatkan pewahyuan, dia selalu mendengar suara, hal-hal supernatural selalu terjadi. Setiap hari, dalam hal apa yang harus dimakan, ke mana harus pergi, apa yang harus dilakukan, dengan siapa harus berinteraksi, dia tidak mengikuti hukum kehidupan kemanusiaan yang normal, ataupun mencari firman Tuhan sebagai dasar atau prinsip, atau mencari orang-orang untuk bersekutu dengannya. Dia selalu mengandalkan perasaannya dan menunggu suara atau pewahyuan, atau mimpi. Apakah orang ini normal? (Tidak.) Tampaknya ada pola yang teratur pada makanan yang dia makan tiga kali sehari, dan pada rutinitas hariannya, tetapi dia selalu mendengar suara-suara. Beberapa orang menilainya dan mengatakan bahwa ini adalah perwujudan dari kerasukan roh jahat. Sedikit demi sedikit, saudara-saudari makin menilainya, sampai suatu hari, gangguan mentalnya kambuh, dia mulai mengatakan hal-hal gila, dan kabur dalam keadaan telanjang serta rambut acak-acakan, seperti orang gila. Dengan begitu, masalah ini akhirnya sampai pada suatu kesimpulan. Tidakkah saudara-saudari sekarang memiliki pemahaman dan penilaian tentang perwujudan spesifik dari roh jahat yang bekerja dan kerasukan roh jahat? Tentu saja, beberapa dari mereka pernah mengalami hal-hal seperti itu sebelumnya, dan telah memiliki penilaian terhadap hal-hal tersebut, sementara beberapa orang belum lama percaya kepada Tuhan, dan belum pernah mengalami hal-hal seperti itu, dan oleh sebab itu kemungkinan besar akan disesatkan. Namun, terlepas dari apakah mereka disesatkan atau punya penilaian, jika Tuhan tidak mengatur lingkungan ini, bisakah mereka memiliki penilaian yang benar tentang pekerjaan atau kerasukan roh jahat? (Tidak.) Jadi, apa tujuan dan pentingnya Tuhan mengatur lingkungan ini dan melakukan semua hal tersebut? Untuk memungkinkan mereka secara nyata memperoleh penilaian dan memetik pelajaran, serta untuk mengetahui bagaimana cara menilai orang-orang yang memiliki pekerjaan roh jahat atau yang telah dirasuk setan. Jika orang hanya diberi tahu apa itu pekerjaan roh jahat—seperti ketika seorang guru mengajar dari buku, dan hanya berbicara tentang teori dari buku, tanpa mengajak murid-muridnya melakukan latihan atau pelatihan nyata—orang hanya akan memahami beberapa doktrin dan pernyataan. Engkau baru bisa menjelaskan dengan gamblang apa pekerjaan roh jahat itu, dan apa saja perwujudan spesifiknya, ketika engkau telah menyaksikannya sendiri, melihat dengan mata kepala sendiri, dan mendengar dengan telingamu sendiri. Kemudian ketika engkau berjumpa dengan orang-orang semacam itu lagi, engkau akan dapat menilai dan menolak mereka; engkau akan dapat dengan tepat mengatasi dan menangani hal-hal semacam itu. Jadi, bukankah apa yang engkau dapat di lingkungan semacam itu jauh lebih praktis daripada yang engkau dapat dari menghadiri pertemuan-pertemuan dan sepanjang hari mendengarkan khotbah-khotbah? Orang yang memiliki pemikiran dan rasionalitas yang normal, serta yang mengejar kebenaran akan memiliki pemahaman yang benar tentang cara Tuhan melakukan hal-hal ini. Mereka tidak akan mengeluh, dengan mengatakan, “Mengapa Tuhan mengizinkan roh-roh jahat muncul di gereja? Mengapa Tuhan tidak memperingatkanku sebelumnya? Mengapa Dia tidak mengeluarkan roh-roh jahat itu?” Mereka tidak akan mengeluh tentang hal-hal ini, sebaliknya, mereka akan bersyukur, memuji Tuhan atas pekerjaan-Nya yang luar biasa dan bijaksana, serta mengatakan bahwa Tuhan sangat mengasihi manusia! Namun, antikristus tidak menerima kebenaran, dan pada saat yang sama, hati mereka dipenuhi dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan, ditambah lagi, mereka benar-benar menyembah Iblis dan berhala di dalam hatinya, serta membandingkan dan mengukur segala sesuatu yang dilakukan oleh Tuhan yang sejati dengan berhala mereka. Jadi, ketika menghadapi situasi seperti itu, mereka awalnya bertanya-tanya, “Apakah ini pekerjaan tuhan? Bagaimana mungkin engkau semua bisa sebodoh itu? Bagaimana mungkin tuhan mengizinkan roh-roh jahat muncul di gereja?” Bukankah ini pemahaman yang keliru? Pertama, mereka menyangkal ini adalah pekerjaan Tuhan dan juga berpikir, “Andai itu tuhan, pasti tidak akan melakukan hal ini. Tuhan tidak ingin orang menderita. Ketika Bodhisatwa Kwan Im melihat orang-orang menderita, patung-patungnya meneteskan air mata; dia ingin membebaskan semua makhluk dari siksaan, membawa setiap orang di bawah naungan Buddha, dan membebaskan mereka dari semua penderitaan di dunia manusia. Tuhan seharusnya berbelas kasihan, peduli pada umat pilihannya, dan tidak membiarkan roh jahat muncul di gereja. Ini tentu bukan pekerjaan tuhan.” Begitu hal-hal tersebut terjadi, di dalam hati antikristus, mula-mula mereka makin meragukan identitas Tuhan, dan sekaligus tidak mau menerima perbuatan Tuhan berapa pun banyaknya, dan bahkan menghakimi serta mengutuknya. Mereka juga mengejek saudara-saudari yang menerima bahwa hal ini dari Tuhan, dengan mengatakan, “Engkau semua orang bodoh masih percaya bahwa segala sesuatu adalah perbuatan tuhan. Tuhan tidak akan bertindak seperti ini! Tuhan seharusnya menjaga dan merawat domba-dombanya, dan melindungi mereka dengan tangannya. Tuhan adalah tempat perlindungan bagi orang-orang; manusia tidak seharusnya mengalami semua kesulitan ini. Semua hal negatif dan buruk seharusnya tidak terjadi pada manusia, itulah cara tuhan bekerja.” Hati antikristus dipenuhi dengan keraguan, penyangkalan, gagasan, dan pengutukan terhadap Tuhan. Alhasil, apa pun yang Tuhan lakukan di mata mereka adalah salah dan seharusnya tidak dilakukan, dan bagi mereka itu adalah bukti yang dimanfaatkan untuk mengutuk dan menyangkal Tuhan. Dalam hal ini, esensi natur antikristus dalam menentang Tuhan pun tersingkap sepenuhnya. Misalnya, ketika saudara-saudari menanggung siksaan dan penganiayaan dari PKT, polisi memanaskan besi cap listrik hingga membara dan menekannya ke tubuh mereka, yang menyebabkan kesakitan luar biasa hingga mereka pingsan, dan membuat semua orang yang hadir menjadi tercekam. Apa yang dipikirkan antikristus saat melihat pemandangan ini? “Para iblis dan setan ini terlalu kejam! Mereka tidak punya kemanusiaan, tidak memiliki rasa iba atau belas kasih. Metode mereka terlalu brutal, aku tidak tega melihatnya! Jika aku ada di sana, aku akan mendinginkan besi cap itu, mengubahnya menjadi kapas, dan membiarkannya menyentuh tubuh orang dengan perlahan, hangat, dan lembut, seperti tangan tuhan yang membelai domba-dombanya, membuat orang merasakan hatinya yang penuh belas kasih, cinta, dan kehangatannya, serta membangkitkan iman dan tekad yang lebih besar dalam diri mereka untuk mengikutinya. Namun, manusia hanyalah manusia—kita tidak berdaya untuk melakukan apa pun ketika melihat saudara-saudari kita dan sesama manusia sangat menderita. Di manakah tuhan? Mengapa tuhan tidak menghentikan tangan-tangan setan dan Iblis tersebut saat ini? Mengapa dia tidak mendinginkan besi-besi cap yang panas itu? Ketika besi-besi cap itu menyentuh saudara-saudari, mengapa tuhan tidak membuat mereka tidak merasakan sakit? Jika itu adalah Bodhisatwa Kwan Im, dia pasti akan melakukannya; dia tidak ingin melihat makhluk hidup saling menyiksa dan membunuh, dia tidak ingin melihat salah satu dari mereka mengalami penindasan atau rasa sakit sedikit pun. Dia memikirkan semua makhluk, hatinya lebih luas daripada langit, dan kasihnya tidak terbatas. Itulah yang benar-benar tuhan! Mengapa tuhan tidak bertindak seperti ini? Aku bukan tuhan, aku tidak memiliki kemampuan ini. Jika aku adalah tuhan, aku tidak akan membiarkan umatku menderita seperti ini.” Apa pun yang terjadi pada mereka, antikristus memiliki pandangan, pendirian, pendapat, dan bahkan “ide cemerlang” mereka sendiri. Apa pun yang terjadi pada mereka, tidak sekali pun mereka mengaitkan itu dengan firman Tuhan, mereka tidak pernah mencari kebenaran untuk memahami Tuhan, bersaksi bagi Tuhan, menegaskan identitas Tuhan, menegaskan di mana dan bagaimana esensi Tuhan yang memiliki identitas Tuhan diungkapkan—antikristus tidak bertindak seperti ini. Sebaliknya, di setiap kesempatan mereka menilai dan bersaing dengan Tuhan menggunakan perspektif Iblis, berbagai roh jahat, atau Bodhisatwa Kwan Im serta Buddha. Apa hasil akhir dari hal ini? Antikristus menyangkal Tuhan pada setiap kesempatan, menyangkal tindakan dan esensi-Nya, makna dan nilai dari segala sesuatu yang Dia lakukan, serta bagaimana hal itu mendidik kerohanian orang-orang. Mereka menyangkal dampak yang hendak Tuhan capai dalam diri manusia melalui cara ini, serta keberadaan maksud Tuhan. Dengan menyangkal makna dan nilai dari semua yang Tuhan lakukan, bukankah antikristus menyangkal identitas Tuhan? (Benar.) Perwujudan dan esensi antikristus ini, pemikiran yang mereka ungkapkan, serta kemarahan, tuntutan, ketidakpuasan, dan pertanyaan yang mereka miliki tentang Tuhan ketika sesuatu terjadi pada mereka, dan seterusnya, semuanya merupakan perwujudan konkret dari antikristus yang tidak mengakui identitas Tuhan. Inilah faktanya.

Esensi antikristus apa yang engkau amati melalui persekutuan dan penelaahan yang baru saja kita lakukan mengenai perwujudan dan sumber penyangkalan antikristus terhadap identitas Tuhan? Apakah engkau dapat mengamati bahwa antikristus bersikap sinis terhadap dunia ini dan mencintai keadilan serta kebenaran? Apakah antikristus adalah orang yang memiliki kemanusiaan yang baik, belas kasihan, rasa iba, kasih yang besar, dan kebencian terhadap kejahatan? (Tidak.) Lalu, orang macam apakah antikristus? (Mereka adalah orang-orang jahat yang membenci dan muak akan kebenaran, yang memusuhi Tuhan di setiap kesempatan.) Itu salah satu aspeknya. Apa lagi? Bukankah antikristus cukup menyetujui ungkapan rakyat, “Orang yang membangun jembatan dan memperbaiki jalan akhirnya menjadi buta, sementara para pembunuh dan pembakar makin beranak cucu”? Bukankah ini berarti mereka meratapi keadaan dunia dan mengasihani umat manusia? Apa natur dari mereka yang menyetujui ungkapan ini? Bukankah ungkapan ini mengandung keluhan tentang ketidakadilan Surga? Meskipun mereka tidak dapat berbuat apa-apa, antikristus menyimpan kebencian serta emosi seperti itu, dan mengeluh bahwa Surga itu tidak adil: “Bukankah dikatakan bahwa surga itu adil dan punya mata? Lalu, mengapa mereka yang berbuat baik di dunia ini tidak menuai hasil, sementara orang jahat hidup makmur? Di manakah keadilan di dunia ini? Bagaimana masalah ketidakadilan di dunia ini bisa terjadi? Ini karena surga itu buta dan tidak adil!” Makna tersiratnya adalah tidak ada keadilan di sisi Tuhan, dan hanya Buddha serta Kwan Im yang adil. Oleh karena itu, hati antikristus dipenuhi dengan kebencian, keluhan, penyangkalan, dan pengutukan terhadap hal-hal yang dilakukan oleh Tuhan yang nyata. Apa yang menyebabkan semua ini? Apa alasannya? Ini disebabkan oleh esensi antikristus. Esensi apakah ini? Secara spesifik, hati antikristus dipenuhi dengan gagasan dan imajinasi tentang definisi tuhan; mereka tidak mengetahui atau memahami bagaimana tepatnya Tuhan yang nyata bekerja dan menyelamatkan manusia. Penilaian mereka terhadap segala hal yang Tuhan lakukan didasari pada gagasan dan imajinasinya sendiri. Semua itu didasarkan pada apa? Semua itu sepenuhnya didasarkan pada berbagai kesesatan dan kekeliruan yang ditanamkan kepada umat manusia oleh Iblis dan raja setan. Betapapun jahat atau biasnya ajaran sesat dan kekeliruan ini, semuanya sesuai dengan gagasan, tuntutan psikologis, dan kebutuhan emosional manusia, dan justru hal-hal inilah yang menjadi standar antikristus dalam cara mereka berperilaku dan mengukur segala sesuatu, serta standar mereka dalam mengukur Tuhan; pada dasarnya, antikristus benar-benar salah. Alasan lain yang lebih penting adalah antikristus menyukai kekuasaan dan hal-hal megah. Sebagai contoh, katakanlah seseorang terlahir di sebuah istana dan menikmati perlakuan terbaik setiap hari, makan makanan terbaik dan mengenakan pakaian terbaik, tidak perlu melakukan apa pun, dan mendapatkan semua yang diinginkannya. Apakah orang yang percaya kepada Tuhan mengejar kehidupan seperti ini? Orang yang normal akan merasa sedikit iri atau cemburu, tetapi kemudian mereka akan berpikir, “Semua ini telah ditentukan oleh Tuhan. Di mana pun Tuhan menempatkan kita, di situlah kita hidup. Kehidupan semacam itu belum tentu cocok untuk kita. Apakah seseorang dapat percaya kepada Tuhan di lingkungan seperti itu? Apakah seseorang dapat memahami kebenaran dan diselamatkan? Itu akan sulit dilakukan. Apa yang Tuhan berikan kepada kita sudah cukup; selama kita dapat percaya kepada Tuhan dan berada dalam kondisi yang tepat untuk membaca firman Tuhan, melaksanakan tugas kita, dan pada akhirnya mencapai keselamatan, itulah hal yang paling menggembirakan.” Namun, apakah antikristus akan berpikir seperti ini? (Tidak.) Mereka akan berpikir, “Mengapa ayahku bukan seorang kaisar? Jika ayahku adalah orang kaya atau seorang kaisar, hidupku akan benar-benar layak untuk dijalani. Mengapa ayahnya seorang kaisar? Mengapa dia menjalani kehidupan yang tanpa beban, tidak mengkhawatirkan makanan atau pakaian, mendapatkan apa pun yang dia inginkan, dengan uang dan kekuasaan yang selalu ada di tangannya? Surga sungguh tidak adil! Dia tidak begitu cakap, dan tidak memiliki bakat, pendidikan, atau kecerdasan apa pun. Atas dasar apa dia mendapatkan semua ini? Mengapa aku tidak bisa mendapatkannya? Jika aku tidak bisa mendapatkannya dan orang lain bisa, aku akan membenci mereka! Jika aku tidak bisa membenci mereka, aku akan membenci surga karena telah berlaku tidak adil dan mengatur nasib yang buruk bagiku, dan aku akan membenci nasib burukku, membenci orang hina yang menghalangi jalanku, dan membenci feng shui rumahku yang buruk!” Apa yang ada dalam pikiran mereka? Begitu kebencian muncul di hati antikristus, segala macam argumen keliru dapat keluar dari mulut mereka.

Dari luar, antikristus tampak begitu baik hati, tetapi kenyataannya, tidak ada satu pun dari hal-hal yang mereka sembah dan kejar bersifat positif. Peribahasa dan ungkapan yang mereka sampaikan mungkin terdengar seolah-olah mereka meratapi keadaan dunia dan mengasihani umat manusia, dan seakan-akan mereka menyimpan niat baik di dalam hatinya, tetapi kenyataannya, mereka benar-benar adalah setan dan Iblis. Jika mereka mendapatkan kekuasaan dan bangkit di dunia ini, apakah mereka mampu melakukan kejahatan? Apakah mereka mampu menjadi orang baik? Mereka adalah bajingan yang dipenuhi dosa keji. Karena mereka tidak dapat memperoleh kekuasaan dan tidak terlalu makmur di dunia, mereka merasa agak dirugikan dan kemudian menjadi percaya dan mengikuti Tuhan. Namun, pada dasarnya, mereka sama sekali tidak ingin mengejar kebenaran, dan secara khusus, mereka tidak menyukai hal-hal positif; sebaliknya, mereka muak akan hal-hal positif dan mencintai kekuatan jahat, kekuasaan, kehidupan mewah, dan tren dunia yang jahat. Oleh karena itu, mereka memandang rendah segala sesuatu yang diungkapkan dan dilakukan oleh Tuhan yang memiliki identitas serta esensi Tuhan, dan mereka mengutuk, menghakimi, serta memfitnah hal-hal tersebut. Betapa pun berharga atau berartinya pekerjaan Tuhan bagi manusia, mereka tidak mengakui atau menerimanya. Mereka bukan hanya tidak menerima identitas dan esensi Tuhan, tetapi mereka juga ingin meniru tuhan, berpura-pura menjadi juruselamat yang dapat membebaskan semua makhluk dari penderitaan, yang dapat memastikan bahwa mereka yang membangun jembatan dan memperbaiki jalan tidak akan menjadi buta, bahwa para pembunuh dan pembakar dihukum dan tidak dapat memiliki keturunan yang terus berkembang biak, dan bahwa orang-orang yang berada di lapisan masyarakat terbawah dan hidup menderita tidak lagi menderita serta memiliki tempat untuk menyampaikan keluh kesahnya. Mereka ingin menyingkirkan semua penderitaan di dunia dan menyelamatkan manusia dari kesengsaraan. Antikristus benar-benar menyimpan “kasih universal” dan “kasih yang besar” yang tidak terbatas di lubuk hati mereka! Setelah semua yang dikatakan dan dilakukan, apa sebenarnya yang menyebabkan antikristus tidak mengakui identitas dan esensi Tuhan? Mereka berkata: “Apa pun yang tuhan lakukan, dia tidak seperti tuhan. Akulah yang paling serupa dengan tuhan; aku yang paling memenuhi syarat untuk menjadi tuhan. Ini karena apa yang tuhan lakukan tidak sesuai seleraku atau tidak sesuai dengan selera dan kebutuhan orang banyak; hanya akulah yang dapat memahami kebutuhan dan pikiran orang banyak, hanya akulah yang dapat membebaskan semua makhluk dari penderitaan, dan hanya akulah yang dapat menjadi juruselamat manusia.” Ambisi dan esensi mereka telah terungkap, bukan? Apa sebenarnya wujud sejati dari antikristus yang memiliki ambisi dan esensi seperti itu? Itulah penghulu malaikat, sang Iblis setan. Mereka menyangkal identitas Tuhan dan tidak percaya akan keberadaan-Nya karena mereka sendiri ingin menjadi tuhan. Mereka percaya bahwa pemikiran merekalah yang seharusnya dipikirkan oleh tuhan, dan bahwa perwujudan, watak, dan esensi kasih mereka yang besarlah yang seharusnya dimiliki oleh tuhan. Mereka berpikir bahwa hanya orang yang memiliki pola pikir yang meratapi keadaan dunia dan mengasihani umat manusia setelah melihat semua ketidakadilan di dunialah yang merupakan tuhan. Mereka berpikir bahwa Tuhan yang mereka percayai tidak memiliki kualitas-kualitas ini, bahwa hanya merekalah yang memiliki pikiran dan hati yang sedemikian besar, dan yang mempunyai kebajikan serta kasih yang besar. Inilah esensi antikristus, berbagai perwujudan dan esensi penolakan mereka untuk mengakui identitas Tuhan. Oleh karena itu, jika engkau memuja antikristus sebagai tuhan dan menyembah mereka, mereka tidak akan membencimu. Jika engkau mengikuti mereka, mengatakan bahwa mereka memiliki identitas dan esensi tuhan, bahwa mereka memiliki pikiran dan kasih yang besar seperti Buddha, dan bahwa mereka adalah tuhan, mereka akan bahagia dan sepenuhnya puas denganmu. Inilah esensi antikristus. Bukankah esensi yang ditunjukkan oleh antikristus ini jahat? Dengan cara apa pun engkau memuji nama Tuhan dan perbuatan-Nya yang luar biasa, serta bersaksi tentang segala sesuatu yang telah Tuhan lakukan dan harga yang telah Dia bayar demi keselamatan manusia, mereka akan tetap melawan dalam hatinya dan berkata, “Aku tidak bisa mengakui hal ini. Aku tidak melihatnya seperti itu; itu semua hanyalah angan-angan dan imajinasi manusia.” Ketika engkau bersaksi tentang Tuhan, hikmat-Nya, kemahakuasaan-Nya, dan niat-Nya yang tekun untuk menyelamatkan umat manusia, dan harga yang telah dibayar-Nya, dan engkau bersaksi tentang esensi serta identitas-Nya, dan segala sesuatu yang telah Sang Pencipta lakukan bagi umat manusia, hanya ada satu jenis orang yang merasa tidak nyaman, yaitu antikristus. Apa yang mereka pikirkan? “Mengapa engkau selalu berbicara tentang tuhan? Aku juga telah banyak menyirami dan mendukungmu. Aku telah mengasihimu, menolongmu, membelikanmu obat saat engkau sakit, dan mendukungmu, bersekutu denganmu, serta menemani ketika orang lain meninggalkanmu. Mengapa engkau tidak memujiku?” Begitu seseorang bersaksi tentang Tuhan atau memuji-Nya, antikristus merasa kesal dan membenci mereka karena iri. Apa yang dirasakan orang normal yang percaya kepada Tuhan saat mendengar Tuhan dipuji oleh seseorang? Pertama, mereka akan mengucapkan “Amin” atas apa yang dikatakan orang itu serta kesaksian pengalaman yang telah mereka persekutukan. Selain itu, mereka akan mendengarkan dengan saksama, sambil berpikir, “Tuhan bertindak seperti itu kepada mereka—Tuhan begitu luar biasa, Dia benar-benar mengasihi manusia! Aku pun akan mencari kebenaran jika nanti menghadapi situasi yang sama. Mereka menyakiti Tuhan dengan bertindak seperti itu; aku juga pernah bertindak seperti itu di masa lalu, hanya saja aku tidak menyadarinya. Aku berutang budi kepada Tuhan! Cara Tuhan bertindak ini membawa manfaat bagi manusia dan aku tidak menyadarinya. Sepertinya tingkat pertumbuhanku lebih kecil daripada orang ini, pemahamanku tidak murni, dan kualitasku buruk. Aku berdoa agar Tuhan mencerahkan dan membimbing aku, dengan tingkat pertumbuhanku yang kecil ini. Bagaimana bisa mereka tidak menjadi lemah saat menghadapi ujian? Mereka mendapat bimbingan dari firman Tuhan. Jika aku menghadapi keadaan seperti itu, aku akan menjadi lemah dan bahkan mungkin hampir jatuh. Tuhan telah menunjukkan kebaikan-Nya kepadaku dengan memperhatikan tingkat pertumbuhanku yang kecil dan belum membuatku menghadapi situasi seperti itu. Semua yang Tuhan lakukan adalah baik!” Namun, antikristus tidak senang ketika mendengar hal ini: “Apa? Segala sesuatu yang tuhan lakukan itu baik? Di manakah kebaikan ini? Jika segala sesuatu yang tuhan lakukan begitu baik, mengapa orang-orang menjadi negatif dan lemah? Jika semua yang dilakukan tuhan itu baik, mengapa ada orang yang diusir? Jika semua yang tuhan lakukan itu baik, mengapa selalu ada kekacauan dan gangguan dalam pemberitaan Injil dan pelaksanaan tugas? Aku telah melakukan begitu banyak hal baik; aku telah mengerahkan segala upayaku, memberikan persembahan, dan mendapatkan banyak orang saat memberitakan Injil. Mengapa tidak ada yang memujiku? Mengapa tuhan tidak memberiku sesuatu sebagai balasan, atau suatu upah? Jika orang malu memujiku di hadapanku, tidak apa-apa jika mereka melakukannya di belakangku. Mengapa tidak ada orang yang memuji atau menyanjungku? Tidakkah aku berjasa?” Mereka menjadi kesal. Jika seseorang memuji orang biasa, antikristus tidak akan merasa keberatan. Namun, begitu seseorang bersaksi tentang kuasa Tuhan yang besar, kasih dan hikmat-Nya yang luar biasa, atau tentang identitas Tuhan, antikristus merasa benci dan cemburu. Setiap kali ada orang yang bersedia tunduk kepada Tuhan, menjadi makhluk ciptaan yang baik dan menjadi orang yang tidak melampaui batasan serta tunduk di bawah kekuasaan Sang Pencipta, antikristus tidak menyukai hal ini, dengan berkata, “Mengapa engkau begitu rela dan secara aktif tunduk kepada tuhan? Mengapa begitu sulit bagimu untuk mendengarkan apa pun yang kukatakan? Apa yang kukatakan tidak salah!” Antikristus suka jika orang-orang menjadi pengikutnya, memuji mereka di setiap kesempatan, menyebut-nyebut namanya, mengingat dirinya di dalam hati mereka, bahkan memimpikan kebaikan dan kelebihannya, serta memuji mereka di hadapan setiap orang yang dijumpai. Jika mereka jatuh sakit dan tidak muncul, orang-orang akan berkata, “Apa yang akan kami lakukan tanpamu? Tanpamu, kami tercerai-berai; kami tidak bisa terus percaya atau melanjutkan hidup kami!” Jika antikristus mendengar hal ini, mereka akan sangat gembira, dan untuk bisa mendengarnya, mereka akan bersedia menanggung penderitaan apa pun atau rela tidak makan atau tidur selama berhari-hari. Namun, jika tidak ada orang yang memuji mereka, menjadikan mereka sebagai panutan, menyembah mereka, atau menganggap mereka penting, mereka merasa kesal dan menyimpan kebencian di dalam hatinya—inilah antikristus yang khas. Pendek kata, antikristus tidak akan pernah mengakui identitas Tuhan. Mereka tidak menerima identitas dan esensi Tuhan, apalagi pekerjaan yang telah dilakukan atas diri mereka oleh Dia yang memiliki identitas dan esensi Tuhan, demikian pula mereka tidak mengakui atau menerima semua pekerjaan yang telah Tuhan lakukan di antara umat manusia.

B. Menolak untuk Mengakui Kedaulatan Tuhan atas Segala Sesuatu

Selanjutnya, mari kita bersekutu tentang perwujudan kedua dari “Mereka tidak percaya pada keberadaan Tuhan dan mereka menyangkal esensi Kristus”: antikristus menolak untuk mengakui kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Bagi antikristus, Sang Pencipta yang memiliki identitas Tuhan itu memang tidak ada, Dia hanyalah mitos. Dapatkah antikristus mengakui fakta bahwa Sang Pencipta memegang kedaulatan atas segala sesuatu? Sudah jelas bahwa mereka tidak mengakui fakta ini. Mereka tidak mengakuinya, dan ini juga didasarkan pada fakta. Kepercayaan, pengetahuan, dan pemahaman antikristus tentang Tuhan didasarkan pada gagasan dan imajinasi manusia, pada beberapa persepsi dan pemahaman manusia tentang berhala, dan juga pada kesesatan serta kekeliruan yang digunakan berhala-berhala itu untuk menyesatkan manusia. Apakah gagasan, imajinasi, kesesatan, kekeliruan, dan hal-hal lain di dalam hati antikristus konsisten atau bertentangan dengan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? Tentunya semua itu bertentangan dengan fakta tersebut. Dalam rangka mendapatkan tumpuan yang kokoh di antara umat manusia, berhala-berhala yang diberikan persembahan oleh orang-orang itu menyesatkan mereka dengan mengemukakan beberapa kesesatan dan kekeliruan yang sesuai dengan gagasan, imajinasi, dan selera manusia, seperti “Buddha itu penuh belas kasihan”, “Surga menyayangi makhluk hidup,” “Menyelamatkan satu nyawa lebih baik daripada membangun pagoda tujuh tingkat,” dan “Apa yang sudah ditakdirkan harus terjadi, dan apa yang tidak ditakdirkan tidak boleh dipaksakan”. Apa lagi? (Ada tuhan satu meter di atasmu.) Di manakah satu meter di atasmu berada? Di udara, tempat Iblis tinggal. Apakah yang dianggap “dewa” ini? (Ini adalah Iblis.) Apakah pepatah yang sering digunakan oleh umat Buddha? (Kebaikan dibalas dengan kebaikan, dan kejahatan dibalas dengan kejahatan; hal-hal ini akan dibalas, hanya saja waktunya belum tiba.) Orang menganggap pepatah-pepatah yang relatif positif dan teori filosofis yang sering diucapkan di dunia ini sebagai kebenaran, padahal kenyataannya, apakah kata-kata tersebut adalah kebenaran? Adakah hubungan antara kata-kata itu dengan kebenaran? (Tidak.) Misalnya, “Kebaikan dibalas dengan kebaikan, dan kejahatan dibalas dengan kejahatan; hal-hal ini akan dibalas, hanya saja waktunya belum tiba”—apa artinya “kebaikan dibalas dengan kebaikan”? Apa yang dimaksud dengan “kebaikan” ini? Apakah keadilan, kebenaran, atau sedikit niat baik manusia? (Niat baik manusia.) Apakah sedikit niat baik manusia benar-benar dibalas dengan kebaikan? Belum tentu. “Orang yang membangun jembatan dan memperbaiki jalan akhirnya menjadi buta”—membangun jembatan dan memperbaiki jalan adalah tindakan kebaikan, jadi mengapa mereka akhirnya menjadi buta? Adakah upah untuk perbuatan-perbuatan ini? (Tidak.) “Kejahatan dibalas dengan kejahatan”—membunuh dan membakar adalah kejahatan, apakah perbuatan tersebut dibalas dengan kejahatan? (Tidak.) Mengapa tidak? “Sementara para pembunuh dan pembakar makin beranak cucu”—kata-kata ini membantah “kejahatan dibalas dengan kejahatan”. “Hal-hal ini akan dibalas, hanya saja waktunya belum tiba”—apa artinya “hanya saja waktunya belum tiba”? Apa maksud dari akan tiba? Ketika orang tidak memahami kebenaran, mereka menganggap ucapan dan pepatah ini sebagai hal positif dan kebenaran. Orang-orang dengan hati yang kosong dan tidak memiliki sumber makanan rohani menganggap bahwa apa yang disebut sebagai ucapan yang benar ini adalah makanan rohani mereka, sebagai semacam penghiburan rohani, untuk menghibur diri mereka sendiri, “Tidak apa-apa, masih ada harapan dalam hidup, masih ada keadilan dan kebenaran di dunia ini, dan masih ada orang yang akan menegakkan keadilan. Masih ada kemungkinan untuk mendapatkan hasil yang adil, dan pada akhirnya akan disahkan sebuah pernyataan keputusan atas semua ini.” Apakah pepatah tersebut merupakan pemahaman yang benar mengenai kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu? Apakah itu adalah perwujudan sejati dari pengakuan manusia akan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? (Tidak.) Apakah pepatah atau peribahasa yang diucapkan orang tersebut berkaitan dengan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena ucapan tersebut bukanlah kebenaran.) Secara teoretis, jawabanmu membuktikannya, tetapi apakah akar penyebabnya? Akar penyebabnya sama sekali tidak sesederhana doktrin ini, sama sekali tidak mungkin untuk menjelaskannya hanya dalam satu kalimat ini saja. Karena perkara tentang Tuhan yang berdaulat atas segala sesuatu tidaklah sesederhana itu, maka bagaimana seharusnya hal ini dipahami? Seperti yang telah kita persekutukan sebelumnya, antikristus tidak mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Apa pun yang dilihat oleh antikristus, mereka selalu memeriksa dan menganalisisnya dari perspektif seorang pengamat, dan dari perspektif seorang materialis yang menganggap uang dan kekuasaan sebagai kehidupan. Jika seseorang melihat segala sesuatu dari perspektif dan sudut pandang seperti itu, bukankah esensi masalahnya akan berubah? Bukankah akan berbeda? Apa yang akan menjadi kesimpulan akhir jika seseorang melihat hukum dan aturan perkembangan segala sesuatu dari perspektif seorang materialis? Bukankah pandangan materialis tentang dunia akan menghasilkan falsafah, strategi, metode, dan cara manusia berinteraksi dengan orang lain? Bukankah ini akan menghasilkan suatu aturan main? (Ya.) Inilah hasilnya, dan di sinilah esensi masalahnya.

Bagaimana seorang materialis memandang kekuasaan? Mereka percaya bahwa jika seseorang ingin mendapatkan kekuasaan, pertama, mereka harus memiliki strategi, kedua, mereka harus bisa memanipulasi berbagai jenis orang, ketiga, mereka harus kejam, dan keempat, mereka harus bisa berubah-ubah. Bukankah ini adalah sudut pandang seorang materialis? Adakah sedikit pun tanda ketundukan terhadap kedaulatan Tuhan dalam hal ini? (Tidak.) Bagaimana para materialis menghasilkan pandangan-pandangan tentang kekuasaan ini? Bukankah pandangan ini dihasilkan oleh esensi antikristus? (Ya.) Esensi antikristus apa? Katakan kepada-Ku, jika antikristus tidak memiliki esensi yang jahat, akankah mereka mengucapkan kata-kata “mampu memanipulasi orang”? Akankah mereka berpikir bahwa mereka “perlu memiliki strategi”? Akankah mereka mengatakan bahwa mereka “harus bisa berubah-ubah”? Jika mereka tidak memiliki esensi kejam, akankah mereka mengatakan bahwa mereka “harus kejam”? (Tidak.) Ini ditentukan oleh esensi antikristus. Apakah berbagai pemikiran yang dihasilkan oleh esensi mereka itu hanyalah ide-ide di dalam pikiran mereka, atau apakah prinsip-prinsip mereka dalam berinteraksi dengan orang lain dan cara mereka berperilaku dalam kehidupan sehari-hari juga sama? (Prinsip-prinsip mereka dalam berinteraksi dengan orang lain juga sama.) Mereka terus-menerus menarik kesimpulan dalam kehidupan sehari-hari dan di antara kelompok-kelompok mereka, sehingga strategi mereka menjadi makin matang dan terasah, dan pada akhirnya menjadi sangat jahat dan licik. Apa maksudnya sangat jahat dan licik? Artinya menjadi cukup kejam, cukup bengis, dan cukup jahat. Dapatkah perwujudan kekejaman, kebengisan, dan kejahatan mereka membuat mereka tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Tentu tidak. Oleh karena itu, tidak peduli apakah mereka muda atau tua, antikristus melakukan segala sesuatu berdasarkan falsafah, hukum, aturan main, strategi, dan pengalaman mereka sendiri. Apakah semua ini konsisten atau bertentangan dengan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? (Bertentangan.) Ketika antikristus menerapkan semua hukum yang telah mereka dapatkan, apa prinsip dan tujuan mereka? Apa motivasi mereka? Mereka berkata, “Jika engkau ingin mendapatkan apa yang engkau inginkan, engkau harus belajar untuk melakukan apa pun, tidak ragu mengorbankan apa pun, menjadi cukup kejam, cukup bengis, dan cukup jahat, seperti kata pepatah, ‘Orang yang berpikiran sempit bukanlah pria sejati; pria sejati harus bersikap tegas dan kejam.’” Apa artinya? Artinya: “Apa itu kedaulatan tuhan? Apa itu menunggu pengaturan dari surga? Hal-hal seperti itu tidak ada! Pejabat atau raja mana yang tidak mencapai posisi mereka dengan cara yang ganas dan brutal? Bukankah posisi-posisi ini diperoleh melalui pertempuran dan pembunuhan?” Melihat sudut pandang mereka ini, apakah antikristus mengakui fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? (Tidak.) Di dunia orang tidak percaya, seperti itulah perspektif antikristus tentang hukum kelangsungan hidup. Jadi, ketika mereka berada di dalam gereja, apakah mereka akan menggunakan strategi yang sama dalam bertindak? Akankah mereka mengikuti aturan hidup yang sama? Tidak akan ada bedanya sedikit pun. Bahkan ketika antikristus datang ke gereja, mereka tidak pernah menahan atau mengubah diri mereka, sama sekali tidak. Mereka berkata, “Jika engkau ingin unggul atas orang lain, engkau harus belajar memiliki strategi. Ketika semua orang, terutama orang-orang terkemuka, ada di sekitarmu, engkau harus berusaha sebaik mungkin untuk menunjukkan dirimu, dan biarkan para penguasa, para pemimpin, dan yang di atas melihat hal ini. Lalu, engkau akan punya peluang untuk diangkat dan ditempatkan di posisi-posisi penting, dan memiliki kesempatan untuk menjadi lebih unggul dari yang lain. Ditambah lagi, di antara orang-orang, engkau harus belajar membedakan sikap saat berada di depan dan belakang mereka, serta belajar untuk melakukan tipu muslihat. Lakukan hal-hal baik di depan orang lain, dan lakukan hal-hal yang mengerikan, buruk, gelap, dan yang tidak disukai orang secara diam-diam. Jangan sampai ada yang melihat sifatmu yang sebenarnya. Engkau harus menunjukkan sisi terbaikmu kepada orang lain dan engkau harus menyamar dengan baik. Seburuk apa pun dirimu, engkau harus menutupinya baik-baik. Jangan sampai engkau kehilangan dukungan dari orang-orang. Begitu engkau kehilangan dukungan mereka, maka terlambat sudah—hilanglah kesempatanmu.” Antikristus juga hidup dengan strategi dan hukum kelangsungan hidup seperti itu di dalam gereja.

Bagaimana antikristus memandang kesaksian semua saudara-saudari yang telah mengalami dan mengenal kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu? Antikristus berkata, “Orang mempunyai otak, pemikiran, dan pendidikan, lalu melalui penyuntingan serta penulisan, mereka telah menghasilkan kesaksian pengalaman ini. Kenyataannya, semua kesaksian pengalaman ini adalah khayalan orang, semuanya palsu, dan semuanya mustahil. Jika aku mengarangnya, aku juga bisa menghasilkan kesaksian pengalaman. Aku bisa menghasilkan 10 atau 20 artikel kesaksian pengalaman. Aku hanya tidak mau repot-repot melakukannya. Apakah engkau semua berpikir aku tidak mengetahui rencana licikmu? Bukankah engkau melakukan ini hanya untuk pamer? Engkau menyebutnya dengan nama yang indah yaitu bersaksi tentang tuhan, bersaksi tentang nama tuhan, dan bersaksi tentang kedaulatan tuhan atas segala sesuatu, dan mengatakan bahwa engkau menjadi saksi bagi tuhan, tetapi kenyataannya, engkau melakukannya hanya untuk menjadi saksi bagi dirimu sendiri dan untuk mengungguli orang lain.” Mereka tidak mengakui kebenaran dari semua kesaksian tentang pekerjaan yang telah Tuhan lakukan pada manusia. Antikristus tidak dapat memahami bagaimana Tuhan bekerja di berbagai lingkungan dan situasi di dunia luar, serta dalam kondisi setiap negara, dan mereka tidak dapat memahami maksud dari Tuhan memelihara, mengubah, atau mengatur lingkungan di dunia luar, mereka tidak dapat mengerti apa artinya Tuhan melakukan semua ini. Mereka percaya bahwa “‘Tuhan berdaulat atas segala sesuatu’ hanyalah sebuah pernyataan yang kosong dan muluk-muluk. Pada kenyataannya, ke negara mana pun engkau pergi, engkau harus mematuhi pemerintah negara tersebut, bukan? Engkau harus tunduk pada batasan-batasan pemerintah dan hukum negara tersebut, bukan? Bukankah ini berarti pernyataan bahwa tuhan berdaulat atas segala sesuatu menjadi tidak berlaku? Terlepas dari bagaimana dia menjalankan kedaulatannya, bisakah kedaulatannya melampaui pemerintah dan hukum negara mana pun?” Oleh karena itu, begitu lingkungan dan situasi di dunia luar tidak menguntungkan bagi gereja dan pekerjaan gereja, antikristus diam-diam merasa senang dan mentertawakannya, menyingkapkan wajah setan mereka. Ketika pekerjaan gereja berjalan lancar dan Tuhan memberkati serta memimpinnya, dan semua berjalan sesuai rencana, ketika tidak ada gangguan dari lingkungan dunia luar, dan keadaan saudara-saudari makin membaik, hati antikristus gelisah dan tidak sabar, mereka merasa sangat iri, tidak nyaman dan penuh kebencian. Mengapa mereka penuh kebencian? Mereka tidak percaya bahwa Tuhan dapat berdaulat atas semua ini. Gereja adalah rumah Tuhan, tempat Tuhan melakukan pekerjaan pengelolaan-Nya, tempat Tuhan menyelamatkan umat manusia, tempat kehendak Tuhan tidak terhalang, dan firman Tuhan dapat diwujudkan serta diteguhkan atas orang-orang. Ketika gereja berjalan dengan baik, itu menunjukkan kenyataan dari otoritas Tuhan, serta menegaskan fakta bahwa kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu itu ada dan benar. Begitu fakta ini hadir dan dibuktikan, ini merupakan tamparan keras bagi antikristus. Setelah mengalami ini, apakah antikristus merasakan sukacita, kedamaian, dan kenyamanan di dalam hati mereka, ataukah mereka merasa tidak puas dan marah? (Mereka merasa tidak puas dan marah.) Apa yang mereka pikirkan di dalam hatinya? Mereka membenci dan menyangkal Tuhan. Jika dari luar tampak bahwa situasi gereja dan saudara-saudari tidak terlalu baik, di mana orang-orang ini dianiaya, ditindas, dan dikucilkan, serta kehilangan status apa pun di masyarakat, di dalam hatinya antikristus merasa cukup gembira dan puas, tetapi ketika pekerjaan Tuhan dan kehidupan gereja bertumbuh dan terus berkembang, antikristus tidak merasa gembira. Mengapa mereka tidak gembira? Karena ini terlalu tidak sesuai dengan gagasan mereka, ini sesuatu yang tidak mereka harapkan. Kedaulatan Tuhan dan firman Tuhan yang telah digenapi dan diwujudkan, meruntuhkan pandangan mereka, sehingga mereka merasa sedih. Berdasarkan pemikiran dan pandangan yang ditunjukkan oleh antikristus, serta ketidakpuasan mereka, bukankah mereka memiliki perspektif yang sama dengan si naga merah yang sangat besar? Bukankah esensi natur mereka sama dengan si naga merah yang sangat besar? Sangat sama.

Mengenai seluruh dunia, segala sesuatu, dan hukum serta aturan yang diikuti oleh semua makhluk ciptaan, antikristus berpikir: “Alam dan musim sudah terbentuk sejak lama. Jika sudah dingin dalam waktu lama, akan berubah menjadi panas; jika sudah panas dalam waktu lama, akan berubah menjadi dingin. Ketika tiba waktunya daun-daun berguguran, daun-daun itu akan berguguran saat angin bertiup. Bukankah ini semua sangat normal? Bagaimana bisa ini disebut kedaulatan tuhan? Bagaimana bisa ini disebut hukum yang ditetapkan tuhan? Apa yang dapat dilakukan oleh hukum tuhan? Orang-orang telah membunuh begitu banyak hewan tanpa banyak konsekuensi; umat manusia masih terus hidup seperti biasanya, bukan? Mereka mengatakan bahwa tuhan berdaulat atas segala sesuatu, jadi mengapa aku tidak melihat bagaimana tuhan memegang kedaulatan atas mereka? Mereka mengatakan bahwa tuhan berdaulat atas segala sesuatu, tetapi mengapa orang jahat selalu berhasil sementara orang baik tidak pernah menang?” Pada akhirnya, mereka menyimpulkan bahwa: “Tidak ada juru selamat di dunia ini; umat manusialah yang memanipulasi dunia. Para tokoh besar dan pemimpin negara di dunialah yang memerintah dunia ini, dan orang-orang itulah yang mengubah bentang dunia ini. Tanpa orang-orang hebat dan cakap itu, dunia ini akan hancur. Mengenai tuhan berdaulat atas segala sesuatu, aku tidak dapat melihat itu. Bagaimana tuhan berdaulat atas mereka? Mengapa aku tidak merasakannya? Mengapa aku tidak bisa memahami ini? Mengapa kedaulatan tuhan atas segala sesuatu mengandung banyak hal yang bertentangan dengan gagasan manusia?” Mereka tidak dapat mengakui atau menerimanya. Ketika berbicara tentang kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, cara Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, watak yang Tuhan ungkapkan dalam kedaulatan-Nya atas segala sesuatu, prinsip-prinsip tindakan Tuhan, esensi Tuhan, dan seterusnya, orang-orang yang mengejar kebenaran hanya dapat memahami sebagian kecil dari hal ini di sepanjang hidup mereka. Namun, ini sudah cukup untuk membuat mereka tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta, tunduk pada semua firman yang diucapkan Sang Pencipta, dan mengakui Sang Pencipta sebagai Tuhan. Sekalipun sebagian orang dapat memahami sebagian kecil dari hal ini, mustahil bagi mereka untuk memahami sepenuhnya, karena banyak pekerjaan Tuhan dilakukan berdasarkan status dan identitas-Nya, dan akan selalu ada perbedaan antara pekerjaan-pekerjaan tersebut dengan pemikiran serta pengetahuan manusia ciptaan. Bagian kecil yang dapat dipahami orang melalui hal-hal yang mereka alami sepanjang hidupnya ini hanya dapat dimengerti oleh mereka yang mengejar kebenaran, yaitu mereka yang memiliki wawasan dan kemampuan untuk memahami kebenaran. Bagi mereka yang memiliki kualitas buruk, yang tidak memiliki wawasan dan sama sekali tidak mencintai kebenaran, mereka bahkan tidak dapat mencapai sebagian kecil dari pemahaman ini. Sering dikatakan bahwa pemikiran Tuhan lebih tinggi daripada pemikiran manusia. Ini berarti bahwa manusia selalu gagal dalam memahami pemikiran Sang Pencipta, dan mendapatkan sebagian kecil dari pemahaman ini pun adalah anugerah Tuhan. Bagi orang-orang yang mengejar kebenaran, hal ini hanya dapat dicapai oleh mereka yang menerima tahap akhir pekerjaan Tuhan, setelah mendengarkan banyak firman Tuhan, dan memahami serta mengalami banyak kebenaran—ini membutuhkan usaha seumur hidup. Bagi antikristus yang pada dasarnya menyangkal identitas Tuhan, secara esensi saja mereka tidak mencintai kebenaran atau hal-hal positif, dan terlebih lagi, mereka tidak mencintai apa pun yang berkaitan dengan identitas dan esensi Tuhan, sehingga mereka pun tidak akan pernah sampai pada titik mengakui fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Pengakuan atas fakta ini didasarkan pada pemahaman dan pengejaran kebenaran, tetapi antikristus menyangkal kebenaran, muak akan kebenaran, membenci Tuhan, dan terlebih lagi, membenci identitas serta esensi Tuhan. Jadi, bagi mereka, fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu tidak akan pernah ada. Apa artinya “tidak akan pernah ada”? Itu berarti bahwa orang-orang dungu ini tidak akan pernah melihat atau memahami fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Oleh karena itulah, mereka tidak dapat memahaminya. Ada banyak hal terkandung di dalam fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, dan ini menyentuh banyak kebenaran, serta hikmat, identitas serta esensi Tuhan. Bagaimana Tuhan mengatur segala sesuatu di tengah semua hal yang menjadi kedaulatan-Nya? Dalam hal metode, waktu, dan pertimbangan Tuhan mengenai hal ini, bagaimana pikiran-Nya merencanakan dan mengaturnya? Dilihat dari aspek-aspek ini, kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu bukanlah hal sederhana; ini melibatkan hubungan yang cukup kompleks. Orang-orang dungu seperti antikristus yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak menerima kebenaran, tidak akan pernah memahami cara Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Mereka tidak akan pernah memahaminya, jadi bisakah mereka mengakuinya? (Tidak bisa.) Beberapa orang berkata, “Mereka tidak mengakuinya karena mereka tidak dapat memahaminya. Jika mereka dapat memahaminya, bukankah mereka akan mengakuinya?” Ini hanyalah sebuah kesimpulan; kesimpulan hanya sesuai dengan logika, tetapi belum tentu sesuai dengan fakta. Jadi, seperti apa fakta kebenarannya? Antikristus tidak akan pernah mengakui fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Untuk saat ini, mari tidak berbicara tentang antikristus, tetapi mari bicarakan penghulu malaikat, Iblis, si jahat, naga merah yang sangat besar. Mereka ini menganiaya umat pilihan Tuhan, menghancurkan gereja, dan mengganggu pekerjaan Tuhan. Ketika Tuhan mendatangkan bencana atas mereka, membuat mereka bergegas lari dalam kepanikan, menjadi kalut, dan kehabisan akal, mereka tidak mampu mengatasinya, dan akhirnya memohon belas kasihan, “Aku tidak akan pernah melawan surga lagi.” Informasi apa yang dapat diperoleh dari pernyataan ini? Naga merah yang sangat besar mengakui keberadaan Surga dan Tuhan, tetapi naturnya tidak berubah; meskipun mengakui keberadaan Tuhan, ia tetap menentang dan melawan Tuhan. Ketika ia tidak dapat mengalahkan Tuhan, ia memohon belas kasihan, dan mengatakan bahwa ia tidak akan lagi berperang melawan Surga. Namun, apakah ia benar-benar takluk dan memohon belas kasihan? Tidak, ketika ia pulih, ia akan terus melawan; inilah naturnya, dan naturnya tidak berubah. Antikristus memiliki natur yang sama.

Bagaimana antikristus memandang kedaulatan Tuhan atas takdir umat manusia di dalam kedaulatan-Nya atas segala sesuatu? Ini melibatkan hal yang sangat mikroskopis. Ketika berbicara tentang kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, konsep “segala sesuatu” bersifat makroskopis dan terlalu luas; antikristus tidak dapat menerimanya, mereka buta akan hal itu, dan tidak dapat memahaminya. Jadi, apakah antikristus tunduk pada cara Tuhan berdaulat atas takdir mereka sendiri? Apakah mereka mengerti ini? Apakah mereka memahaminya? Dapatkah mereka mengakuinya? Makin kecil kemungkinannya. Antikristus percaya bahwa mereka mendapatkan semua hal baik dalam kehidupan nyata mereka melalui usahanya sendiri. Misalnya, jika mereka diterima di sebuah universitas, mereka mengatakan mereka pandai belajar, percaya bahwa mereka dilahirkan untuk belajar di universitas bergengsi. Jika mereka memiliki kehidupan yang baik dan menghasilkan uang, mereka mengatakan bahwa mereka memang terlahir untuk menjadi kaya, karena para peramal mengatakan bahwa mereka akan hidup makmur, dan cukup beruntung untuk menjadi seorang pejabat dan sukses secara finansial. Ketika terjadi hal buruk atau yang tidak sesuai dengan harapan mereka, dan mereka menderita, mereka mulai mengeluh, “Mengapa semuanya berjalan begitu buruk bagiku? Mengapa nasibku begitu buruk? Keberuntunganku sangat buruk!” Mereka menafsirkan dan melihat hal-hal ini dari perspektif manusia. Jika semuanya berjalan lancar, mereka menjadi tinggi hati dan merasa hebat, selalu pamer, bersikap garang dan mengancam, serta cara berperilaku mereka kurang ajar dan congkak; tetapi ketika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginan mereka, mereka menyalahkan Tuhan dan orang lain, serta berusaha mencari cara untuk membalikkan keadaan dan melarikan diri dari situasi tersebut. Mereka mengatakan bahwa segala sesuatu yang Tuhan tetapkan dan lakukan itu baik, tetapi secara diam-diam, mereka memutar otak, mencoba menggunakan segala cara untuk membalikkan keadaan, dan melarikan diri atau mengubah situasi, dan berkata, “Aku menolak percaya bahwa nasibku sangat malang, bahwa keberuntunganku sangat buruk. Aku menolak untuk percaya bahwa dunia ini sangat tidak adil, bahwa orang yang cakap sepertiku pada akhirnya tidak akan pernah berhasil, bahwa aku tidak akan punya kesempatan untuk menunjukkan kemampuanku. Faktanya, takdir tidak memiliki arti, itu hanya sebuah ungkapan; itu semua tergantung pada usaha dan perjuangan seseorang. Seperti kata pepatah, ‘Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.’ Ini adalah pedoman hidup tertinggi; aku tidak boleh melupakannya, aku harus menggunakannya untuk memotivasi diriku sendiri.” Berulang kali mereka mengatakan bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu baik, bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan bahwa mereka tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, tetapi pada akhirnya mereka berkata, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.” Dari luar, mereka mengucapkan kata-kata rohani, tetapi diam-diam, prinsip-prinsip yang mereka laksanakan, terapkan, dan ikuti adalah falsafah Iblis untuk urusan, logika, dan pemikiran duniawi. Adakah sedikit pun ketundukan di sini? (Tidak.) Inilah cara antikristus dalam memandang, memahami, dan menghadapi fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Berdasarkan perwujudan dan contoh-contoh ini, apakah antikristus mengakui dan percaya pada fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, ataukah mereka meragukan dan mengutuknya? (Mereka meragukan dan mengutuknya.) Entah apa pun yang mereka katakan, berdasarkan perwujudan mereka yang sebenarnya, antikristus pada dasarnya meremehkan fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu dan tidak memercayainya. Beberapa antikristus bahkan membuat pernyataan tidak masuk akal: “Bagaimana mungkin kalian tidak mengusahakan apa pun dan hanya menunggu kedaulatan tuhan secara pasif? Bukankah engkau harus memasak makananmu sendiri? Dapatkah engkau hanya menunggu dengan mulut terbuka untuk mendapatkan kue yang jatuh dari langit? Tidak peduli bagaimanapun tuhan memegang kedaulatan, manusia tetap harus bekerja keras dan berusaha, bukan?” Antikristus tidak hanya menolak mengakui fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, mereka juga menyangkal dan menyalahartikannya. Apa tujuan mereka menyalahartikannya? Mereka mencari dasar dan alasan untuk berusaha mendapatkan semua keuntungan yang mereka inginkan dengan menghalalkan segala cara. Berdasarkan berbagai perwujudan antikristus, apa perspektif mereka yang sebenarnya tentang fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu? Ketidakpercayaan, penyangkalan, dan pengutukan—inilah perspektif mereka yang sebenarnya.

Dalam dua poin yang kita persekutukan hari ini, kita terutama menelaah perwujudan antikristus yang tidak percaya akan keberadaan Tuhan. Apakah engkau semua sudah memperoleh sedikit pemahaman? Orang manakah yang memiliki masalah ini? Orang seperti apa yang memiliki watak antikristus, tetapi tidak memiliki esensi antikristus dan dapat berubah? Orang macam apa yang memiliki masalah yang sama, tetapi memiliki esensi antikristus, tidak dapat berubah, yang selamanya menjadi musuh Tuhan, dan tidak akan memperoleh keselamatan tetapi justru kehancuran? Apakah engkau semua juga menunjukkan perwujudan ini? Apakah engkau semua merasa dapat berubah? Dapatkah engkau menerima kebenaran dan menggunakannya untuk mengubah dan mengganti pemikiran-pemikiran ini? (Ya.) Orang manakah yang tidak dapat berubah? Ada jenis orang yang, ketika melihat orang-orang tidak percaya yang hidup mewah, tinggal di rumah-rumah besar dengan interior yang dihias bagai istana, dan memiliki beberapa mobil mewah, kemudian menjadi tergoda dan mengeluh, “Betapa senangnya menjadi kaya, menjadi pejabat, menjadi orang mampu! Mengapa dia begitu mampu? Mengapa dia begitu beruntung? Dari mana dia mendapatkan uangnya?” Setiap kali mereka melihat seseorang memiliki status sosial, mereka secara khusus menyanjung, menjilat, dan mencoba mengambil hati mereka, bersedia melakukan apa saja untuk mereka, bahkan sampai rela menghamba. Mereka sangat menyukai tren jahat di masyarakat dan sering ingin menjadi bagian dari tren tersebut, merasa tertekan ketika imannya kepada Tuhan menghalangi mereka melakukan itu. Lebih lagi, mereka merasa telah ditinggalkan oleh dunia; mereka merasa kesepian, tidak berdaya, tidak ada yang menopang mereka, tidak dapat menemukan penghiburan, dan mereka sering bersedih hati. Jenis orang lainnya sangat kagum ketika melihat mereka yang memiliki uang dan kekuasaan menikmati kesuksesan sambil menjalankan kegiatan mereka di masyarakat dan sering memuji hal ini, katanya, “Mereka sudah membunuh orang, tetapi karena punya uang dan koneksi, mereka hanya menghabiskan beberapa hari di penjara, lalu bebas. Itulah kemampuan sejati!” Mereka sangat menghormati dan mengagumi orang-orang seperti itu di masyarakat. Ada pula, jenis orang lainnya yang memberi perhatian khusus dan sangat peduli dengan topik-topik politik yang sensitif di masyarakat, dan bahkan sangat ingin terlibat dan menceburkan diri ke dalam beberapa urusan yang berkaitan dengan politik. Orang-orang semacam ini dan jenis serupa lainnya, di dalam hati mereka, memiliki sikap yang sama terhadap Tuhan seperti halnya antikristus: Mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan, mereka tidak mengakui identitas Tuhan, atau fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Orang-orang ini berada dalam kelompok yang sama dengan antikristus. Mereka bukan bagian dari gereja atau rumah Tuhan dan pada akhirnya akan dikeluarkan. Mereka tidak bisa rukun dengan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan jalan yang mereka tempuh bertentangan dengan tuntutan Tuhan. Orang-orang ini semuanya berbahaya; meskipun mereka belum melakukan kejahatan apa pun, dan belum secara terbuka menyangkal, menghakimi, atau mengutuk Tuhan, atau secara terbuka menyesatkan orang dan berlomba mendapatkan status di gereja, mereka memiliki esensi antikristus karena pada dasarnya mereka tidak mengakui identitas Tuhan, dan bahkan lebih tidak mengakui fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Mereka adalah bagian dari kekuatan jahat dan bagian dari gerombolan Iblis. Mereka memuja kejahatan, dan setiap ajaran sesat atau kekeliruan yang dipromosikan oleh Setan dan Iblis, serta segala tren jahat yang muncul, populer, atau menyebar di dunia. Mereka bukan bagian dari rumah Tuhan atau gereja dan bukan objek keselamatan Tuhan. Orang-orang ini adalah musuh sejati Tuhan, mereka adalah antikristus.

14 November 2020


Bab Lima Belas: Mereka Tidak Percaya pada Keberadaan Tuhan dan Mereka Menyangkal Esensi Kristus (Bagian Dua)

Hari ini, kita akan melanjutkan persekutuan tentang bab kelima belas dari berbagai manifestasi antikristus: Mereka tidak percaya pada keberadaan Tuhan dan mereka menyangkal esensi Kristus. Dalam persekutuan terakhir kita, kita membagi topik ini menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah berbagai perwujudan ketidakpercayaan antikristus terhadap keberadaan Tuhan, yang kemudian kita bagi menjadi dua bab: pertama, antikristus menyangkal identitas dan esensi Tuhan; kedua, antikristus menyangkal kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Terakhir kali, kita terutama bersekutu tentang bagaimana antikristus tidak mengakui esensi atau watak Tuhan, dan bagaimana antikristus tidak mengakui bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah kebenaran dan mewakili identitas-Nya, serta bagaimana antikristus tentunya tidak menerima makna dan kebenaran di balik segala sesuatu yang Tuhan lakukan. Antikristus menyembah Iblis, menganggap Iblis sebagai Tuhan, dan menggunakan segala pernyataan serta sudut pandang Iblis sebagai dasar dan standar untuk mengukur identitas, esensi, dan segala perbuatan Tuhan. Jadi, di dalam hatinya, mereka berulang kali meninggikan dan menyembah apa yang Iblis lakukan, mereka menyanjung dan memuji tindakan Iblis, dan mereka menggunakan Iblis untuk menggantikan identitas dan esensi Tuhan. Parahnya, dengan berdasar pada pengakuan mereka akan segala sesuatu yang Iblis lakukan, mereka senantiasa mempertanyakan dan membentuk gagasan serta penilaian tentang firman dan pekerjaan Tuhan, dan pada akhirnya mengutuk firman dan pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, dalam proses mengikuti Tuhan, antikristus tidak menerima firman Tuhan sebagai hidup, kebenaran, atau arah dan tujuan hidup mereka. Sebaliknya, pada setiap kesempatan, mereka menentang Tuhan, mengukur identitas dan esensi Tuhan dengan hal-hal seperti gagasan dan imajinasinya, logika dan pemikiran Iblis, serta watak dan metode Iblis. Dalam proses mengikuti Tuhan, mereka terus meragukan, mencurigai, dan mengawasi Tuhan, mereka terus-menerus menghakimi Dia, serta merendahkan, mengutuk, dan menyangkal Dia di dalam hatinya. Semua hal yang dilakukan antikristus dan berbagai perwujudannya ini sungguh membuktikan bahwa mereka bukanlah pengikut Tuhan, bukan orang percaya sejati, ataupun pencinta kebenaran dan hal-hal positif, mereka justru adalah tipe orang yang merupakan musuh dari kebenaran dan Tuhan. Ketika tipe orang-orang ini datang ke rumah Tuhan, ke gereja, mereka tidak datang untuk menerima keselamatan Tuhan atau menghampiri hadirat Tuhan dan menerima firman-Nya sebagai kehidupan. Jadi, apa yang mereka lakukan di sini? Ketika orang-orang ini datang ke rumah Tuhan, pertama-tama, mereka setidaknya mencoba memuaskan rasa ingin tahu mereka; kedua, mereka ingin mengikuti tren ini; dan ketiga, mereka menginginkan berkat. Inilah maksud dan tujuan mereka, itu saja. Jika dinilai berdasarkan esensi natur antikristus, mereka tidak pernah berniat menerima firman Tuhan sebagai hidup mereka, mereka tidak pernah berencana menjadikan firman Tuhan sebagai prinsip penerapan atau sebagai arah dan tujuan hidup mereka, dan mereka tidak pernah berencana untuk mengubah atau meninggalkan pandangan atau gagasan mereka sendiri, dan menghampiri hadirat Tuhan untuk bertobat sepenuhnya, bersujud di hadapan-Nya serta menerima-Nya sebagai Juruselamat mereka. Mereka tidak memiliki maksud seperti itu. Mereka terus membual di hadapan Tuhan tentang betapa hebatnya mereka, betapa cakap, kuat, dan betapa besar bakat dan karunia mereka, betapa mereka mampu menjadi pilar dan tulang punggung rumah Tuhan, dan seterusnya, itu dilakukan untuk mencapai tujuan mereka yaitu menjadi orang yang sangat dihormati di dalam rumah Tuhan, diakui oleh Tuhan, dan dipromosikan di dalam rumah Tuhan, demi memuaskan ambisi dan hasratnya. Tidak hanya itu, mereka juga ingin memuaskan ambisi, keinginan, dan rencana mereka untuk “menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang”. Pernahkah mereka meninggalkan ambisi, keinginan, dan rencana ini? Dapatkah mereka secara subjektif memahami, meninggalkan, dan menyelesaikan masalah-masalah ini? Mereka tidak pernah berencana melakukannya. Apa pun yang dikatakan atau disingkapkan oleh firman Tuhan, meskipun mereka dapat menghubungkan firman-Nya dengan dirinya sendiri, meskipun mereka tahu bahwa rencana, pemikiran, dan niat mereka bertentangan dan tidak sesuai dengan firman Tuhan, bahwa mereka menentang prinsip-prinsip kebenaran dan merupakan perwujudan watak antikristus, mereka tetap berpegang teguh pada pandangan, ambisi, dan keinginannya sendiri, dan sama sekali tidak berencana untuk mengubah dirinya sendiri, mengubah pandangannya, meninggalkan ambisi dan keinginannya, dan menghampiri hadirat Tuhan untuk menerima penyingkapan, penghakiman, hajaran, dan pemangkasan-Nya. Orang-orang ini tidak hanya keras hatinya, tetapi juga congkak dan sombong—kesombongan mereka sampai di titik yang benar-benar tidak masuk akal. Di saat yang sama, mereka sangat muak dan membenci setiap firman yang diucapkan Tuhan di lubuk hati mereka; mereka membenci penyingkapan Tuhan terhadap esensi natur manusia yang rusak dan berbagai watak yang rusak. Mereka membenci Tuhan dan kebenaran tanpa alasan yang bagus, bahkan membenci orang-orang yang mengejar kebenaran dan orang-orang yang dikasihi Tuhan. Hal ini benar-benar menunjukkan bahwa watak antikristus memang jahat. Kebencian, permusuhan, perlawanan, penghakiman, dan penyangkalan mereka yang tidak beralasan terhadap Tuhan dan kebenaran ini juga menunjukkan kepada kita bahwa antikristus memang memiliki watak yang keji.

Berbagai watak antikristus adalah contoh klasik dari watak yang dimiliki umat manusia yang rusak, dan tingkat kerusakan watak antikristus lebih parah dari watak rusak orang biasa mana pun. Tidak peduli seberapa dalam atau konkretnya Tuhan menyingkapkan watak manusia yang rusak, antikristus menyangkal dan menolak hal ini, tidak menerimanya sebagai kebenaran atau pekerjaan Tuhan. Mereka hanya mengakui dan percaya bahwa menjadi cukup jahat, bengis, berbahaya, dan keji, adalah satu-satunya cara untuk dapat tetap teguh bertahan, tampil menonjol, serta tetap kokoh hingga akhir di masyarakat ini dan di tengah tren yang jahat. Inilah logika antikristus. Oleh karena itu, antikristus menyimpan permusuhan dan kebencian terhadap esensi Tuhan yang benar dan kudus, terhadap kesetiaan dan kemahakuasaan Tuhan, dan terhadap hal-hal positif lain seperti ini. Dengan cara apa pun orang bersaksi tentang identitas, esensi, dan semua pekerjaan Tuhan, dan betapa pun konkret dan nyata mereka dalam melakukannya, para antikristus tidak menerimanya, mereka tidak mengakui bahwa itu adalah pekerjaan Tuhan, bahwa di dalamnya ada kebenaran untuk dicari, atau bahwa itu adalah bahan pendidikan dan kesaksian terbaik untuk pengetahuan umat manusia tentang Tuhan. Sebaliknya, untuk hal sekecil apa pun yang Iblis lakukan, baik secara sadar maupun tidak sadar, para antikristus bersujud mengaguminya. Ketika berbicara tentang hal-hal yang dilakukan Iblis, antikristus dengan kompak menerima, memercayai, menyembah, dan mengikuti hal-hal tersebut, terlepas dari apakah itu dianggap mulia atau hina oleh umat manusia. Namun, ada satu hal yang meresahkan para antikristus: Buddha pernah berkata bahwa dia dapat membuat orang mencapai Tanah Murni, dan para antikristus berpikir, “Tanah Murni ini tampaknya lebih rendah dari kerajaan surga dan surga yang dibicarakan oleh tuhan—tempat itu tidak terlalu ideal. Meskipun Iblis itu perkasa dan dapat memberi manfaat yang tak terbatas kepada orang-orang, dan memuaskan semua ambisi serta keinginan mereka, satu hal yang tidak dapat dilakukannya adalah berjanji kepada manusia, memungkinkan orang untuk memasuki kerajaan surga dan memperoleh hidup yang kekal. Iblis tidak berani membuat klaim semacam itu maupun menggenapinya.” Jauh di dalam hatinya, para antikristus merasa bahwa hal ini tidak terpikirkan, dan pada saat yang sama, mereka merasa bahwa ini hal yang paling mereka sesali. Jadi, meskipun enggan mengikuti Tuhan, mereka tetap diam-diam merencanakan cara untuk mendapatkan berkat yang lebih besar, dan tentang siapa yang bisa memuaskan keinginan serta ambisi mereka. Mereka menghitung-hitung, dan akhirnya mereka tidak punya pilihan selain berkompromi untuk tetap berada di rumah Tuhan. Berdasarkan perwujudan antikristus ini, bagaimana sikap dan sudut pandang mereka terhadap Tuhan? Apakah mereka memiliki sedikit pun kepercayaan sejati? Apakah mereka memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah mereka mengakui tindakan Tuhan barang sedikit pun? Dari lubuk hati yang terdalam, dapatkah mereka mengatakan “Amin” terhadap fakta bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, hidup, dan jalan? Tuhan telah melakukan pekerjaan yang begitu luar biasa di antara umat manusia—dari lubuk hati mereka yang terdalam, dapatkah para antikristus memuji kuasa Tuhan yang besar dan watak-Nya yang benar? (Tidak.) Justru karena antikristus menyangkal identitas, esensi, dan semua pekerjaan Tuhan, maka mereka terus-menerus meninggikan diri dan bersaksi tentang diri mereka sendiri selama proses mengikuti-Nya, mencoba memenangkan hati dan dukungan orang-orang, dan bahkan mencoba mengendalikan dan menawan hati orang-orang, serta bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya. Semua perwujudan tersebut membuktikan bahwa antikristus tidak pernah mengakui identitas dan esensi Tuhan, atau mengakui bahwa umat manusia dan segala sesuatu berada di bawah kedaulatan Sang Pencipta. Inilah yang sebelumnya sudah kita telaah tentang pandangan, perwujudan, dan penyingkapan para antikristus mengenai keberadaan Tuhan. Karena antikristus memiliki pandangan dan perwujudan ini tentang keberadaan Tuhan, lalu bagaimana sikap mereka terhadap Kristus, Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging? Dapatkah mereka benar-benar percaya, mengakui, mengikuti, dan tunduk kepada-Nya? (Tidak.) Dinilai dari perlakuan antikristus terhadap keberadaan Tuhan, jika mereka bersikap seperti ini terhadap Roh Tuhan, tidaklah mengherankan bahwa sikap mereka terhadap Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging pasti lebih menjijikkan daripada sikap mereka terhadap Roh-Nya, dengan perwujudan yang lebih jelas dan parah.

II. Antikristus Menyangkal Esensi Kristus

Hari ini, kita akan bersekutu tentang bagaimana antikristus memperlakukan Kristus, Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging, berdasarkan ketidakpercayaan mereka akan keberadaan Tuhan. Fakta bahwa antikristus tidak percaya akan keberadaan Tuhan sudah diketahui secara luas. Setelah semua persekutuan, penyingkapan, dan penelaahan ini, sudahkah engkau semua memperoleh pemahaman konkret tentang watak dan perwujudan antikristus? Terlepas dari entah mereka menerima pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi atau bahwa Tuhan menjadi manusia, pada kenyataannya, mereka menyangkal keberadaan Tuhan. Jadi, orang macam apakah mereka sebenarnya? Tepatnya, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya yang oportunis, mereka adalah orang-orang Farisi. Beberapa dari mereka jelas-jelas tampak jahat, sementara yang lain tampak rendah hati, dengan perilakunya sangat sopan, bermartabat, dan bermoral luhur—mereka adalah orang Farisi pada umumnya. Mengenai kedua jenis orang ini, yaitu—mereka yang tampak jahat dan mereka yang tampak saleh dan tidak jahat—jika mereka pada dasarnya tidak percaya akan keberadaan Tuhan, dapatkah kita berkata bahwa mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? (Ya.) Hari ini kita mempersekutukan pandangan dan sikap apa yang dimiliki pengikut yang bukan orang percaya terhadap Kristus, perwujudan apa yang mereka tunjukkan terhadap berbagai aspek Kristus, dan bagaimana kita dapat memahami esensi antikristus melalui perwujudan ini.

A. Bagaimana Antikristus Memperlakukan Asal-Usul Kristus

Ketika berbicara tentang Kristus, yang adalah manusia biasa dengan identitas yang istimewa, hal-hal apa yang biasanya paling dipedulikan oleh orang-orang? Pertama dan terutama, bukankah banyak orang peduli tentang asal-usul-Nya? Itulah titik fokus perhatian orang. Jadi, pertama-tama mari kita mempersekutukan bagaimana antikristus memperlakukan asal-usul Kristus. Sebelum mempersekutukan hal ini, mari kita bahas tentang bagaimana Tuhan merencanakan berbagai aspek tentang asal-usul daging-Nya ketika Dia berinkarnasi. Seperti telah banyak diketahui, pada Zaman Kasih Karunia, Kristus dikandung dari Roh Kudus dan dilahirkan oleh seorang perawan. Dia dilahirkan dalam sebuah keluarga yang sangat biasa dan normal, yang dalam istilah sekarang bisa disebut sebagai rumah tangga warga biasa. Dia tidak dilahirkan dalam keluarga yang kaya, pejabat, atau keluarga besar yang terpandang—Dia bahkan dilahirkan di sebuah kandang, yang sangat tidak terpikirkan dan di luar bayangan semua orang. Jika melihat segala aspek dari asal-usul daging inkarnasi Tuhan yang pertama, keluarga tempat lahirnya Tuhan yang berinkarnasi adalah keluarga yang sangat biasa. Maria, ibu-Nya, juga orang biasa dan bukan orang hebat, dan dia tentu saja tidak memiliki kekuatan khusus atau bakat yang luar biasa dan unik. Namun, harus dicatat bahwa dia bukanlah pengikut yang bukan orang percaya atau orang tidak percaya, tetapi seorang pengikut Tuhan. Ini sangat penting. Yusuf, suami Maria, adalah seorang tukang kayu. Tukang kayu adalah sejenis perajin, dan dia memiliki penghasilan rata-rata, tetapi dia tidak kaya dan tidak memiliki banyak uang untuk disimpan. Namun, dia jauh dari kata miskin, dan dia dapat memenuhi semua kebutuhan dasar keluarganya. Tuhan Yesus dilahirkan dalam keluarga seperti ini; jika dinilai dari standar pendapatan dan kondisi kehidupan di masa sekarang, keluarga-Nya nyaris bisa digolongkan sebagai kelas menengah. Apakah keluarga seperti itu akan dianggap bermartabat atau rendah di antara manusia? (Rendah.) Oleh karena itu, keluarga tempat Tuhan Yesus dilahirkan jauh dari kata terkenal, kaya, atau termasyhur, dan bahkan sangat jauh dari apa yang saat ini disebut kelas atas. Ketika anak-anak dari keluarga kaya atau berstatus tinggi keluar rumah, orang-orang biasanya mengelilingi dan mengerumuni mereka. Namun, keluarga Tuhan Yesus justru sebaliknya. Dia dilahirkan dalam sebuah keluarga tanpa kondisi kehidupan yang mewah atau status yang menonjol. Keluarga-Nya sangat biasa, luput dari perhatian orang, dan diabaikan, tanpa ada yang memuji-muji atau mengerumuni mereka. Dengan latar belakang dan lingkungan sosial demikian di masa itu, apakah Kristus memiliki kesempatan untuk menerima pendidikan tinggi atau terpengaruh dan tertular oleh berbagai gaya hidup, pemikiran, pandangan, dan hal-hal lain dari masyarakat kelas atas? Jelas bahwa kondisi tersebut tidak terpenuhi. Dia menerima pendidikan yang umum, membaca Kitab Suci di rumah, mendengarkan cerita dari orang tua-Nya, dan menghadiri kebaktian di gereja bersama mereka. Dalam segala aspek, asal usul Tuhan Yesus dan latar belakang tempat Dia dibesarkan tidaklah bergengsi atau mulia seperti yang mungkin dibayangkan orang. Lingkungan tempat Dia dibesarkan sama dengan lingkungan orang biasa. Kehidupan sehari-hari-Nya sederhana dan biasa saja, kondisi kehidupan-Nya mirip dengan kondisi orang biasa, tidak ada yang istimewa, dan Dia tidak memiliki kondisi hidup yang istimewa dan lebih unggul seperti yang dimiliki oleh orang-orang kelas atas di masyarakat. Inilah konteks kelahiran daging inkarnasi Tuhan yang pertama, dan lingkungan tempat Dia bertumbuh.

Meskipun jenis kelamin Tuhan yang berinkarnasi di waktu ini sama sekali berbeda dengan yang terakhir, latar belakang keluarga-Nya juga sama-sama biasa dan tanpa status menonjol. Beberapa orang bertanya, “Seberapa biasa?” Di zaman sekarang, biasa berarti lingkungan hidup yang umum. Kristus lahir dalam keluarga pekerja, yaitu keluarga yang bergantung pada upah untuk bertahan hidup yang dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka sendiri, tetapi tidak semakmur orang kaya. Kristus berhubungan dengan orang-orang biasa dan berhadapan dengan kehidupan orang-orang biasa; Dia hidup dalam lingkungan seperti ini, tidak ada yang istimewa tentang itu. Secara umum, apakah anak-anak dari keluarga pekerja memiliki kesempatan mempelajari keterampilan artistik? Apakah mereka memiliki kesempatan untuk berhadapan dengan berbagai pandangan yang lazim ada di masyarakat kelas atas? (Tidak.) Bukan hanya mereka tidak berada dalam posisi untuk mempelajari berbagai keterampilan, terlebih lagi, mereka tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di masyarakat kelas atas. Dari perspektif ini, keluarga tempat Tuhan berinkarnasi di waktu ini sangatlah biasa. Orang tua-Nya adalah orang-orang yang menjalani kesehariannya dengan cara yang baik, yang mata pencahariannya bergantung pada pekerjaan dan profesi mereka, dan kondisi kehidupan mereka biasa-biasa saja. Kondisi seperti itu sangat umum di masyarakat modern. Dari perspektif orang tidak percaya, tidak ada kondisi yang unggul pada lingkungan Kristus dilahirkan, dan tidak ada latar belakang atau kualitas hidup keluarga-Nya yang layak dibanggakan. Beberapa selebritas terlahir dari keluarga terpelajar; nenek moyang mereka adalah para pendidik dan intelektual senior. Mereka tumbuh dalam lingkungan ini, dengan gaya dan pembawaan sebuah keluarga cendekiawan. Apakah Tuhan memilih latar belakang keluarga yang serupa untuk daging inkarnasi-Nya? Tidak. Saat ini Tuhan yang berinkarnasi juga tidak memiliki latar belakang keluarga terhormat dan status sosial menonjol, dan terlebih lagi, Dia tidak memiliki lingkungan hidup yang sangat bagus—keluarga-Nya benar-benar hanya keluarga biasa. Kita tidak perlu membahas dahulu mengapa Tuhan yang berinkarnasi memilih tumbuh di keluarga, lingkungan, dan latar belakang yang demikian; untuk saat ini kita tidak akan membicarakan makna dari hal ini. Katakan kepada-Ku, adakah orang yang peduli apakah Kristus pernah kuliah atau tidak? Akan Kukatakan padamu yang sebenarnya: Aku putus sekolah sebelum mengikuti ujian masuk perguruan tinggi dan meninggalkan rumah pada usia 17 tahun. Jadi, apakah Aku kuliah? (Tidak.) Apakah ini kabar buruk atau kabar baik bagi engkau semua? (Menurutku, mengetahui hal ini tidak berpengaruh apa-apa, tidak ada relevansinya dengan mengikuti Tuhan.) Itulah perspektif yang tepat. Aku tidak pernah menyebutkan ini sebelumnya, bukan karena Aku ingin menyembunyikan atau menutupinya, tetapi karena itu tidak penting untuk dikatakan, hal-hal ini sama sekali tidak relevan dengan mengenal dan mengikuti Tuhan. Meskipun latar belakang kelahiran Tuhan yang berinkarnasi, lingkungan keluarga-Nya, dan lingkungan tempat Dia dibesarkan tidak berdampak pada pengenalan akan Tuhan atau Tuhan yang berinkarnasi, dan tidak benar-benar berkaitan dengan hal-hal ini, mengapa Aku membahasnya di sini? Ini berkaitan dengan salah satu pandangan antikristus tentang Kristus yang sedang kita analisis hari ini. Tuhan tidak memilih status yang menonjol, identitas yang bermartabat, atau latar belakang sosial dan keluarga yang terhormat untuk daging inkarnasi-Nya, terlebih lagi, Dia tidak memilih lingkungan yang unggul, tanpa beban, makmur, dan mewah sebagai tempat Dia bertumbuh. Tuhan juga tidak memilih latar belakang keluarga di mana Dia bisa menerima pendidikan tinggi atau berhadapan dengan masyarakat kelas atas. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang Tuhan pilih ini saat berinkarnasi, akankah hal-hal ini memengaruhi pekerjaan yang dilakukan Kristus? (Tidak.) Melihat proses, natur, dan hasil pekerjaan-Nya di kemudian hari, aspek-aspek ini sama sekali tidak memengaruhi rencana, langkah, atau hasil pekerjaan Tuhan, tetapi sebaliknya, ada keuntungan tertentu dari aspek-aspek pilihan-Nya ini, yaitu, pilihan-Nya untuk dilahirkan di lingkungan seperti itu lebih bermanfaat bagi keselamatan umat pilihan Tuhan, karena 99% dari mereka berasal dari latar belakang serupa. Inilah salah satu aspek dari makna asal usul Tuhan yang berinkarnasi yang harus orang-orang pahami.

Baru saja, Aku berbicara dengan istilah yang sederhana dan luas tentang latar belakang dan lingkungan kelahiran Kristus, untuk memberimu pemahaman umum tentang hal itu. Selanjutnya, mari kita menelaah bagaimana antikristus menyikapi asal usul Tuhan yang berinkarnasi. Pertama, antikristus diam-diam merendahkan dan merasa tidak terima terhadap lingkungan dan latar belakang kelahiran Kristus. Mengapa mereka merendahkan dan merasa tidak terima terhadap hal itu? Karena mereka menyimpan pemikiran dan gagasan di dalam dirinya. Apa perspektif mereka tentang hal ini? “Tuhan adalah Sang Pencipta, Dia lebih tinggi dari segalanya, Dia berada di atas langit, dan di atas umat manusia dan semua makhluk ciptaan lainnya. Jika orang ini adalah Tuhan, maka dia harus naik ke tempat tertinggi di antara manusia.” Apa yang mereka maksud dengan dia naik ke tempat tertinggi? Maksudnya adalah bahwa dia harus lebih tinggi dari semua orang, bahwa dia harus dilahirkan dalam keluarga besar yang terkemuka dan bermartabat, dan tidak kekurangan apa pun; bahwa dia harus dilahirkan dengan berlimpah harta, memiliki kekuasaan mutlak, punya otoritas dan pengaruh, juga sangat kaya dan seorang miliarder. Di saat bersamaan, dia harus berpendidikan tinggi, mempelajari segala sesuatu yang harus diketahui manusia di dunia ini. Misalnya, seperti putra mahkota, dia harus memiliki tutor pribadi, bersekolah di sekolah elit, dan menikmati kehidupan kelas atas. Dia tidak boleh menjadi anak dari keluarga biasa. Karena kristus adalah daging yang berinkarnasi, pendidikannya harus melebihi semua orang dan materi belajarnya harus berbeda dari orang-orang biasa. Mereka berpikir bahwa karena kristus datang untuk memerintah sebagai raja, dia harus mempelajari seni pemerintahan, juga cara mengatur dan mengendalikan manusia, dan mempelajari Tiga Puluh Enam Strategi, serta mempelajari berbagai bahasa dan beberapa keterampilan artistik, sehingga hal-hal ini dapat digunakan dalam pekerjaannya kelak, dan agar nantinya dia dapat memerintah atas semua jenis orang. Bagi mereka, hanya kristus semacam itu yang bermartabat, hebat, dan mampu menyelamatkan manusia karena dia akan memiliki pengetahuan dan bakat yang memadai, dan kemampuan yang cukup untuk membaca pikiran manusia sehingga dia dapat mengendalikan mereka. Antikristus menyimpan gagasan seperti itu tentang asal usul Tuhan yang berinkarnasi dan mereka berpegang pada gagasan itu sambil menerima Tuhan yang berinkarnasi. Pertama-tama, mereka tidak mengesampingkan gagasan mereka dan mulai mengerti atau memahami apa yang Tuhan lakukan dari lubuk hati mereka yang terdalam. Mereka tidak menyangkal gagasan dan pandangan mereka sendiri, atau mulai memahami kekeliruan yang mereka simpan, dan mereka tidak belajar mengenal Kristus dan daging inkarnasi Tuhan serta menerima segala sesuatu yang Kristus katakan dan lakukan dengan sikap dan prinsip ketundukan pada kebenaran. Sebaliknya, mereka mengukur segala sesuatu yang Kristus katakan dengan gagasan dan pandangan mereka sendiri. “Pernyataan kristus yang ini tidak masuk akal; cara penulisan yang itu jelek; ada kesalahan tata bahasa di sini; engkau dapat melihat bahwa kristus tidak berpendidikan tinggi. Bukankah dia berbicara seperti orang biasa? Bagaimana mungkin kristus berbicara seperti itu? Itu bukan salahnya. Sebenarnya, dia juga ingin dikagumi, dihargai oleh orang lain, tetapi itu tidak mungkin—dia tidak berasal dari keluarga yang baik. Orang tuanya hanyalah orang biasa, dan keadaan mereka telah memengaruhinya untuk menjadi orang yang sama. Bagaimana mungkin tuhan melakukan hal ini? Mengapa perkataan dan sikap kristus tidak tampak sangat elegan dan bermartabat? Mengapa dia tidak memiliki tutur kata dan sikap seperti para cendekiawan dan intelektual yang bertata krama dalam masyarakat, seperti putri dan pangeran dari masyarakat kelas atas? Mengapa perkataan dan perbuatan kristus tampak begitu tidak konsisten dengan identitasnya?” Antikristus memiliki perspektif dan cara pandang seperti ini dalam memandang Kristus, semua firman serta pekerjaan-Nya, cara Dia memperlakukan orang, serta perkataan dan sikap-Nya, dan tak pelak lagi gagasan pun muncul di dalam hati mereka. Mereka bukan hanya tidak tunduk kepada Kristus, mereka juga tidak menyikapi firman-Nya dengan benar. Mereka berkata, “Dapatkah orang biasa yang begitu awam ini, menjadi penyelamatku? Mampukah dia memberkatiku? Bisakah aku mendapatkan manfaat apa pun darinya? Dapatkah keinginan dan cita-citaku terpenuhi? Orang ini terlalu biasa, sampai-sampai dia diremehkan.” Semakin antikristus memandang Kristus sebagai orang biasa dan rata-rata, dan berpikir bahwa Kristus sangat normal, semakin mereka merasa diri mereka tinggi dan bermartabat. Pada saat yang sama, beberapa antikristus bahkan membuat perbandingan, “Engkau masih muda dan tidak tahu cara berpakaian atau berbicara dengan orang lain. Engkau tidak tahu cara mengorek informasi dari orang lain. Mengapa engkau begitu lugas? Bagaimana segala ucapanmu serupa dengan tuhan? Bagaimana ucapanmu menunjukkan bahwa engkau adalah tuhan? Bagaimana tindakan, ucapan, perilaku, sikap, dan pakaianmu serupa dengan tuhan? Aku rasa engkau tidak menyerupai tuhan dalam aspek apa pun. Kristus seharusnya memiliki pendidikan yang lebih tinggi, mengetahui Alkitab luar dalam, dan berbicara dengan fasih, tetapi engkau selalu mengulang-ulang dan terkadang menggunakan kata-kata yang tidak pas.” Setelah bertahun-tahun mengikuti Kristus, para antikristus tidak hanya belum menerima firman Tuhan dan kebenaran di dalam hatinya, mereka juga belum menerima fakta bahwa Kristus adalah daging inkarnasi Tuhan. Ini sama saja dengan tidak menerima Kristus sebagai Juruselamat mereka. Sebaliknya, di dalam hatinya, mereka bahkan lebih merendahkan daging inkarnasi Tuhan, si manusia biasa ini. Karena mereka tidak melihat sesuatu yang istimewa dalam diri Kristus, karena asal-usul-Nya sangat umum dan biasa saja, dan karena Dia tampaknya tidak dapat membawa manfaat apa-apa bagi mereka di tengah-tengah masyarakat atau di antara umat manusia, atau tidak membuat mereka menikmati keuntungan apa pun, mereka mulai secara sembarangan dan terbuka menghakimi Dia, “Bukankah engkau hanya seorang anak dari keluarga si anu? Lalu, apa salahnya jika aku menghakimimu? Apa yang bisa engkau lakukan terhadapku? Jika engkau memiliki keluarga terpandang atau orang tua pejabat, aku mungkin takut padamu. Mengapa aku harus takut kepadamu karena dirimu itu? Jadi, meskipun engkau adalah kristus, daging yang berinkarnasi yang tuhan telah bersaksi tentangnya, aku tidak takut kepadamu! Aku akan tetap menghakimimu di belakangmu, dan dengan bebas mengomentarimu. Kapan pun aku punya kesempatan, aku akan menyelidiki keluarga dan tempat kelahiranmu.” Ini adalah hal yang paling suka diributkan oleh antikristus. Mereka tidak pernah mencari kebenaran, dan apa pun yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka akan berulang kali dihakimi dan ditentang oleh mereka. Orang-orang ini tahu betul bahwa apa yang Kristus ungkapkan adalah kebenaran, jadi mengapa mereka tidak mengejar kebenaran? Mereka benar-benar tidak masuk akal!

Antikristus sangat memuja kekuasaan dan status. Jika Kristus berasal dari keluarga yang kaya dan berkuasa, mereka tidak akan berani mengatakan apa pun. Namun, jika Dia berasal dari keluarga biasa yang tidak punya kekuasaan, mereka sama sekali tidak akan takut kepada-Nya, mereka akan merasa bahwa mereka boleh dengan sesuka hati menyelidiki dan menghakimi Tuhan, Kristus, dan mereka akan sepenuhnya tak peduli mengenai hal ini. Jika mereka sungguh-sungguh mengakui dan percaya bahwa orang ini adalah Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging, bolehkah mereka bertindak seperti ini? Akankah orang yang sedikit saja punya hati yang takut akan Tuhan melakukan hal ini? Bukankah mereka akan menahan dirinya? (Ya.) Orang macam apa yang bisa bertindak seperti ini? Bukankah ini perilaku para antikristus? (Ya.) Jika engkau mengakui bahwa esensi Kristus adalah Tuhan itu sendiri dan bahwa orang yang engkau ikuti adalah Tuhan, bagaimana engkau harus memperlakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan Kristus? Bukankah manusia harus memiliki prinsip? (Ya.) Lalu, mengapa mereka berani melanggar prinsip-prinsip ini tanpa ragu sedikit pun? Bukankah ini merupakan perwujudan dari sikap memusuhi Kristus? Karena Kristus dilahirkan dalam keluarga biasa, antikristus merasa tidak puas terhadap-Nya, juga memendam sikap memusuhi terhadap keluarga-Nya dan para anggota keluarga-Nya. Sementara sikap memusuhi ini muncul di dalam diri mereka, mereka tidak akan berhenti atau beristirahat, sebaliknya, mereka berkeliaran di sekitar rumah Kristus dan mengajukan pertanyaan di setiap kesempatan, seolah mereka sedang melakukan pekerjaan yang sah: “Apakah kristus telah kembali? Apakah ada bagian dari kehidupan keluarga ini yang telah berubah sejak kemunculan kristus?” Mereka mengorek hal-hal ini di setiap kesempatan. Betapa memuakkannya orang-orang itu, bukan? Bukankah mereka menjijikkan? Bukankah mereka hina? Mereka sangat hina dan kotor! Mari kita kesampingkan dulu seperti apa iman mereka kepada Tuhan, mari kita renungkan saja: Karakter seperti apa yang harus dimiliki oleh orang-orang yang dapat melakukan hal-hal seperti itu dan yang menyimpan pikiran sekotor itu? Mereka pasti punya karakter rendah. Mereka semua rendahan, dan sedemikian hina serta kotor! Jika engkau tidak percaya kepada Kristus, engkau dapat berkata kepada-Ku dengan jelas, “Engkau tidak terlihat seperti tuhan; engkau hanyalah orang biasa. Aku telah menghakimimu di belakangmu, memangnya engkau bisa apa? Aku telah menyangkalmu, memangnya engkau bisa apa?” Jika engkau tidak percaya, Aku tidak akan memaksamu, dan tidak ada yang akan mendesakmu untuk percaya. Namun, engkau tidak perlu diam-diam melakukan tindakan-tindakan rendah ini. Apa gunanya semua itu? Dapatkah itu membantu meningkatkan imanmu? Dapatkah hal-hal itu membantu kemajuan hidupmu, atau membantumu untuk lebih memahami Tuhan? Semuanya tidak membuatmu meraih tujuan-tujuan itu, jadi mengapa melakukannya? Paling tidak, mereka yang terlibat dalam tindakan semacam itu memiliki kemanusiaan yang sangat tercela; mereka tidak percaya pada esensi Kristus atau mengakui identitas-Nya. Jika engkau tidak percaya, maka jangan percaya. Keluarlah! Mengapa harus berlama-lama tinggal di rumah Tuhan? Percaya kepada Tuhan saja tidak, tetapi masih menginginkan berkat dan memendam ambisi serta keinginan, inilah sifat hina para antikristus. Orang-orang seperti itu sedemikian hinanya hingga mampu melakukan tindakan yang “sekejam” itu. Aku pergi dari rumah selama 20 tahun, dan orang-orang ini “merawat dengan baik” rumah itu selama 20 tahun; Aku pergi selama 30 tahun, dan mereka “merawat dengan baik” rumah itu selama 30 tahun. Aku bertanya-tanya mengapa mereka begitu “baik” dan senggang. Aku menemukan jawaban pertanyaan ini, yaitu bahwa mereka ingin menentang Tuhan sampai akhir. Mereka tidak percaya pada esensi Tuhan atau pada semua yang telah Dia lakukan. Dari luar, mereka tampak ingin tahu dan peduli, tetapi pada hakikatnya, mereka mengawasi dan mencari celah, di dalam hatinya mereka memusuhi, menyangkal, dan mengutuk. Mengapa orang-orang ini masih percaya? Apa gunanya mereka percaya kepada Tuhan? Mereka harus berhenti percaya dan segera keluar dari sini! Rumah Tuhan tidak membutuhkan orang-orang seperti itu. Mereka seharusnya tidak mempermalukan dirinya sendiri! Akankah engkau semua melakukan hal yang sama dalam situasi dan kondisi serupa? Jika engkau semua bisa melakukannya, engkau semua sama saja seperti mereka, sekelompok antikristus yang bertekad menentang Tuhan sampai akhir, menentang tanpa henti sampai mati, berusaha mencari celah dan bukti tentang Tuhan untuk menyangkal Dia, esensi-Nya, dan identitas-Nya.

Apa pun yang Tuhan lakukan, Dia tidak pernah salah. Entah Dia dilahirkan dalam lingkungan dan latar belakang yang umum dan biasa, ataukah yang terhormat, tidak ada yang salah di sini, dan tidak ada ruang bagi manusia untuk mencari celah dalam diri-Nya. Jika engkau mencoba menemukan kesalahan atau bukti apa pun dalam Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging untuk membuktikan bahwa Dia bukan Kristus atau bahwa Dia tidak memiliki esensi Tuhan, Aku berkata kepadamu, engkau tidak usah repot-repot mencoba, dan engkau tidak usah repot-repot percaya. Pergi saja, bukankah dengan demikian engkau akan terhindar dari masalah? Mengapa mempersulit hidupmu sendiri? Mencoba mencari-cari kesalahan atau bukti dalam diri Kristus untuk menuduh, menyangkal, atau mengutuk-Nya bukanlah pekerjaan, tugas, atau tanggung jawabmu yang sah. Terlepas di keluarga mana Kristus dilahirkan, di lingkungan mana Dia dibesarkan, atau kemanusiaan yang Dia miliki, ini adalah pilihan Tuhan, Sang Pencipta itu sendiri, tidak ada kaitannya dengan orang lain. Apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar, itu adalah kebenaran, dan itu dilakukan demi umat manusia. Jika Tuhan tidak dilahirkan dalam keluarga biasa, melainkan di sebuah istana, akankah engkau, yang adalah rakyat biasa, orang yang hina dari tingkat masyarakat yang lebih rendah, masih memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan Tuhan? Engkau tidak akan memiliki kesempatan itu. Jadi, adakah yang salah dengan Tuhan yang memilih cara seperti itu untuk dilahirkan dan bertumbuh? Inilah kasih yang tak ada duanya di dunia, ini adalah hal yang paling positif. Namun, antikristus melihat hal paling positif yang dilakukan Tuhan ini sebagai tanda bahwa Dia mudah ditindas dan dipermainkan, dan ingin terus mengawasi-Nya dan mencari celah yang bisa digunakan untuk melawan-Nya. Apa yang engkau awasi? Jika engkau bahkan tidak dapat mempercayai karakter dan kemanusiaan Kristus, dan engkau mengikuti-Nya sebagai Tuhan, bukankah engkau sedang mempermalukan dirimu sendiri? Bukankah engkau sedang mempersulit dirimu sendiri? Untuk apa memainkan permainan ini? Apakah ini membuatmu senang? Kemudian, Aku mengamati bahwa kebanyakan orang yang menerima Tuhan Yang Mahakuasa dapat memperlakukan masalah ini dengan benar di kemudian hari. Beberapa orang merasa penasaran ketika berinteraksi dengan-Ku, tetapi Aku menghindari dan mengabaikan orang-orang seperti itu. Jika engkau dapat menerima kebenaran, kita adalah satu keluarga. Jika engkau tidak dapat menerimanya dan selalu berusaha mengorek informasi pribadi-Ku, pergi saja. Aku tidak mengenalmu; kita bukan keluarga, melainkan musuh. Jika setelah mendengar begitu banyak firman Tuhan, dan menerima pekerjaan dan penggembalaan-Nya selama bertahun-tahun, orang masih menyimpan pemikiran seperti itu tentang Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging dan bahkan bertindak menurut pemikiran tersebut, harus dikatakan bahwa orang-orang seperti itu memiliki watak yang memusuhi Tuhan. Mereka adalah musuh bebuyutan Tuhan, yang tidak bisa menerima hal-hal positif.

Dua ribu tahun yang lalu, Paulus berusaha keras menentang Tuhan Yesus, dengan gila-gilaan menganiaya, menghakimi, dan mengutuk-Nya. Mengapa? Karena Tuhan Yesus dilahirkan dalam keluarga biasa, Dia adalah anggota masyarakat biasa, dan tidak menerima apa yang disebut-sebut sebagai pendidikan, dampak, atau pengaruh dari para ahli Taurat dan orang Farisi. Di mata Paulus, orang seperti itu tidak layak disebut Kristus. Mengapa tidak? Karena Dia memiliki identitas bersahaja, tidak memiliki kedudukan sosial yang tinggi, dan Dia adalah anggota kelas bawah dalam masyarakat manusia, dan dengan demikian tidak layak disebut Kristus atau Anak dari Tuhan yang hidup. Karena itu, Paulus berani melakukan segala upaya untuk menentang Tuhan Yesus, menggunakan pengaruhnya, karismanya, dan pemerintah untuk mengutuk dan menentang-Nya, menghancurkan pekerjaan-Nya, dan menangkap para pengikut-Nya. Ketika Paulus menentang Tuhan Yesus, dia berpikir bahwa dia membela pekerjaan Tuhan, bahwa tindakannya adil, dan bahwa dia mewakili kekuatan yang adil. Dia berpikir bahwa dia bukan menentang Tuhan, melainkan manusia biasa. Justru karena dia menganggap asal usul Kristus itu rendah dan tidak agung, maka dia berani dengan sembrono dan tidak bermoral menghakimi serta mengutuk Kristus, dan dalam hatinya dia merasa sangat tenang dan mantap akan tindakannya itu. Makhluk macam apa dia? Bahkan jika dia tidak menyadari bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging atau tidak mengetahui bahwa khotbah dan firman-Nya berasal dari Tuhan, apakah orang biasa pantas diserang habis-habisan seperti itu? Apakah Dia pantas menerima serangan jahat semacam ini? Apakah Dia pantas dijadikan sasaran kebohongan dan rumor karangan Paulus yang menipu orang lain dan dibuat untuk bersaing dengan-Nya demi merebut perhatian manusia? Bukankah kebohongan Paulus tidak berdasar? Apakah ada tindakan Tuhan Yesus yang memengaruhi kepentingan atau status Paulus? Tidak. Tuhan Yesus memberitakan Injil dan menyampaikan khotbah di antara kelas sosial yang lebih rendah, dan pada saat yang sama, cukup banyak orang mengikuti-Nya. Ini adalah dunia yang sama sekali berbeda dengan lingkungan kehidupan orang seperti Paulus, jadi mengapa Paulus menganiaya Tuhan Yesus? Inilah esensi antikristus yang sedang bekerja. Dia berpikir, “Tidak peduli seberapa hebat, benar, atau diterimanya khotbahmu, jika aku mengatakan bahwa engkau bukan kristus, maka engkau bukanlah kristus. Jika aku tidak menyukaimu, aku akan menganiayamu, dengan sewenang-wenang menuduhmu, dan membuatmu mendapat ganjarannya.” Karena hal-hal yang dimiliki Kristus dalam kemanusiaan-Nya yang normal tidak memenuhi persyaratan Paulus, dan karena Dia tidak melakukan atau memiliki sesuatu yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi Paulus, antikristus seperti Paulus mampu dengan menghakimi, menyangkal, dan mengutuk-Nya secara tidak bermoral. Apa yang terjadi pada akhirnya? Setelah dijatuhkan oleh Tuhan Yesus, Paulus akhirnya mengakui, “Siapakah engkau, tuhan?” Tuhan Yesus kemudian berkata, “Akulah Yesus, yang engkau tentang.” Sejak saat itu, Paulus tidak lagi percaya bahwa Yesus adalah manusia biasa atau seseorang yang tidak seperti Kristus karena asal usul-Nya yang bersahaja. Mengapa? Karena terang Tuhan Yesus dapat membutakan orang, Dia memiliki otoritas, dan firman-Nya dapat menghancurkan orang, dan menghancurkan jiwa mereka. Paulus berpikir dalam hatinya, “Mungkinkah orang yang disebut Yesus ini benar-benar tuhan? Mungkinkah dia adalah anak tuhan yang hidup? Dia bisa menghantam orang, jadi dia pasti tuhan. Namun, ada satu hal lagi—yang menghancurkan orang bukanlah orang biasa yang disebut kristus ini, melainkan roh tuhan. Jadi, apa pun yang terjadi, selama engkau disebut Yesus, aku tidak akan sujud menyembahmu. Aku hanya menyembah tuhan yang ada di surga, yaitu roh tuhan.” Setelah dirobohkan, Paulus pun berpikir. Meskipun dijatuhkan adalah hal buruk, hal itu membuatnya sadar bahwa seseorang yang disebut kristus memiliki identitas khusus, dan bahwa menjadi kristus adalah suatu kehormatan, dan bahwa siapa pun yang menjadi kristus dapat menjadi anak tuhan yang hidup, dapat mendekat kepada tuhan, dan mengubah hubungan mereka dengan tuhan, membuat orang biasa menjadi istimewa, dan mengubah identitas orang biasa itu menjadi identitas anak tuhan. Dia berpikir, “Meskipun engkau, Yesus, adalah anak tuhan yang hidup, apa hebatnya hal itu? Ayahmu adalah seorang tukang kayu miskin, dan ibumu adalah seorang ibu rumah tangga biasa. Engkau dibesarkan di antara orang-orang biasa, dan keluargamu memiliki status sosial yang rendah, dan engkau tidak memiliki kecakapan khusus. Pernahkah engkau berkhotbah di bait suci? Apakah para ahli Taurat dan orang Farisi mengakuimu? Pendidikan apa yang telah engkau terima? Apakah orang tuamu memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi? Engkau tidak memiliki semua hal ini, tetapi engkau tetaplah anak tuhan yang hidup. Kalau begitu, karena aku memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, dan aku berinteraksi dengan orang-orang dari kalangan atas, dan orang tuaku sangat intelek, berpendidikan, dan berasal dari latar belakang tertentu, bukankah mudah bagiku untuk menjadi kristus?” Apa yang dia maksudkan? “Jika seseorang seperti Yesus dapat menjadi kristus, bukankah aku, Paulus, bahkan lebih mampu lagi menjadi kristus, anak tuhan yang hidup, karena aku begitu luar biasa, berkarisma, berpengetahuan luas, dan memiliki status sosial yang tinggi? Ketika Yesus masih hidup, dia hanya berkhotbah, membaca kitab suci, menyebarkan jalan pertobatan, berjalan ke mana-mana, menyembuhkan orang dari penyakit mereka, mengusir roh-roh jahat, dan melakukan banyak tanda dan mukjizat. Itu saja, bukan? Setelah itu, dia menjadi anak tuhan yang hidup dan naik ke surga. Apa sulitnya hal itu? Aku, Paulus, penuh dengan pengetahuan dan memiliki status serta identitas sosial yang bermartabat. Jika aku lebih sering berjalan di antara orang-orang seperti yang Yesus lakukan, meningkatkan ketenaranku, mendapatkan lebih banyak pengikut, dan memberi manfaat bagi lebih banyak orang, dan jika aku dapat menanggung penderitaan, membayar harga, menurunkan status sosialku, menyampaikan lebih banyak khotbah, melakukan lebih banyak pekerjaan, dan mendapatkan lebih banyak orang, tidakkah identitasku akan berubah? Bukankah aku akan berubah dari anak manusia menjadi anak tuhan? Bukankah anak tuhan adalah kristus? Apa sulitnya menjadi kristus? Bukankah kristus adalah anak manusia yang lahir dari manusia? Karena Yesus bisa menjadi kristus, mengapa aku, Paulus, tidak bisa? Itu mudah sekali! Apa pun yang Yesus lakukan, akan kulakukan; apa pun yang dia katakan, akan kukatakan; seperti apa dia berjalan di antara orang-orang, aku akan melakukan yang sama. Bukankah dengan demikian aku akan memiliki identitas dan kedudukan yang sama dengan Yesus? Bukankah aku akan memenuhi syarat untuk diperkenan oleh tuhan, sama seperti Yesus?” Oleh karena itu, dari surat-surat Paulus, tidak sulit untuk melihat pemahaman dan persepsinya tentang identitas Yesus. Dia percaya bahwa Tuhan Yesus adalah orang biasa yang, melalui usaha dan membayar harga, dan terutama setelah disalibkan, lalu mendapatkan perkenanan dari Bapa surgawi dan menjadi Anak dari Tuhan yang hidup, bahwa identitas-Nya kemudian berubah. Dengan demikian, dalam benak orang-orang seperti Paulus, mereka tidak pernah mengakui Yesus sebagai daging yang dikenakan oleh Tuhan di bumi, sebagai Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging di tengah-tengah manusia. Mereka tidak pernah mengakui esensi Kristus.

Antikristus zaman sekarang sama seperti Paulus. Pertama, mereka memiliki pemikiran, ambisi, dan metode yang sama, serta satu hal lagi, yaitu kebodohan yang sama. Dari manakah kebodohan mereka berasal? Itu berasal dari ambisi dan keinginan mereka. Ketika para antikristus melihat Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging, entah dari sudut mana pun, mereka gagal melihat esensi Tuhan di dalam Kristus. Entah bagaimana pun mereka melihat, mereka tidak dapat memperoleh kebenaran dari situ atau memahami watak Tuhan. Entah bagaimana pun mereka melihat, mereka selalu percaya bahwa Kristus adalah orang biasa. Mereka berpikir jika kristus turun langsung dari surga agar bisa dilihat semua orang, dia tidak akan menjadi manusia biasa; mereka berpikir jika kristus tidak memiliki asal-usul atau latar belakang sama sekali, dan muncul begitu saja di tengah manusia, itu akan menjadi hal yang sangat tidak biasa dan luar biasa! Hal-hal yang tidak dapat dipahami orang, yang luar biasa, itulah yang memuaskan ambisi, keinginan, dan keingintahuan para antikristus. Mereka lebih suka mengikuti kristus yang seperti itu daripada orang biasa yang dapat mengungkapkan kebenaran dan memberi mereka kehidupan. Justru karena Kristus dilahirkan dari manusia, dan benar-benar orang biasa, seseorang yang normal dan nyata, yang tidak terlalu menarik perhatian ataupun berbicara dengan cara yang mengguncang langit dan bumi, ketika itulah antikristus mengamati-Nya untuk beberapa waktu, mereka percaya bahwa tidak ada hal lain di balik semua yang Kristus lakukan. Setelah membuat beberapa pola, mereka kemudian mulai meniru Kristus. Mereka meniru nada suara-Nya, cara-Nya berbicara, dan intonasi-Nya. Beberapa bahkan meniru kata-kata tertentu yang Dia gunakan, bahkan meniru suara napas dan batuk-Nya. Beberapa orang bertanya, “Apakah peniruan ini disebabkan oleh ketidaktahuan?” Bukan. Apa penyebabnya? Ketika para antikristus melihat orang biasa seperti Kristus, yang hanya mengucapkan beberapa perkataan biasa, tetapi memiliki begitu banyak pengikut dan membuat begitu banyak orang tunduk kepada-Nya, tidakkah beberapa pemikiran muncul di lubuk hati mereka mengenai hal ini? Apakah mereka bersukacita karena Tuhan, merasa bahagia bagi-Nya, dan memuji Dia, ataukah mereka merasa marah, benci, memusuhi, iri, dan cemburu? (Mereka merasa iri dan cemburu.) Mereka berpikir, “Bagaimana bisa engkau menjadi tuhan? Mengapa bukan aku yang menjadi tuhan? Berapa banyak bahasa yang dapat engkau ucapkan? Dapatkah engkau melakukan tanda-tanda dan mukjizat? Apa yang dapat engkau berikan kepada orang-orang? Karunia dan talenta apa yang engkau miliki? Kemampuan apa yang engkau miliki? Bagaimana bisa engkau membuat begitu banyak orang mengikutimu? Jika kemampuanmu saja telah membuat banyak orang mengikutimu, maka dengan kemampuanku, akan lebih banyak lagi yang mengikutiku.” Jadi, para antikristus ingin memfokuskan upaya mereka dalam hal ini. Oleh karena itu, bagi orang-orang seperti antikristus, mereka sepenuhnya setuju dengan pandangan Paulus bahwa menjadi kristus adalah mimpi yang dapat dicapai.

Ketika Tuhan memerintahkan manusia untuk menjadi manusia dan makhluk ciptaan yang berbakti, antikristus secara khusus memandang rendah firman ini, dan berkata, “Semua yang dikatakan tuhan itu baik dan benar, tetapi tidak mengizinkan kami menjadi kristus adalah salah. Mengapa orang tidak bisa menjadi kristus? Bukankah kristus hanyalah seseorang yang memiliki kehidupan tuhan? Jadi, jika kami menerima firman tuhan, menerima penyiraman dan penggembalaannya, dan memiliki kehidupan tuhan, bukankah kami juga bisa menjadi kristus? Engkau adalah manusia biasa yang lahir dari manusia, begitu pula kami. Atas dasar apa engkau bisa menjadi kristus, tetapi kami tidak bisa? Bukankah engkau baru menjadi kristus di kemudian hari? Jika kami menderita dan membayar harga, membaca lebih banyak firman tuhan, memiliki kehidupan tuhan, mengucapkan kata-kata yang sama seperti yang diucapkan tuhan, melakukan apa yang dikehendaki tuhan, dan meniru teladan tuhan, bukankah kami juga bisa menjadi kristus? Apa sulitnya hal itu?” Antikristus tidak senang mengikuti Kristus dan menjadi pengikut Kristus biasa, atau menjadi makhluk ciptaan di bawah kekuasaan Sang Pencipta. Keinginan dan ambisi mendesak mereka: “Jangan menjadi orang biasa. Mengikuti dan menaati kristus di setiap waktu adalah perwujudan ketidakcakapan. Di luar firman kristus dan janji-janji tuhan, engkau seharusnya memiliki pengejaran yang lebih tinggi, seperti menjadi anak tuhan, menjadi anak sulung, menjadi kristus, dipakai secara luar biasa oleh tuhan, atau menjadi pilar di kerajaan tuhan. Sungguh tujuan yang hebat dan menginspirasi!” Apa pendapatmu tentang ide-ide ini? Apakah itu layak didukung? Apakah itu sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh orang normal? (Tidak.) Justru karena antikristus memiliki pemahaman tentang identitas dan esensi Kristus yang seperti inilah, maka mereka tidak menganggap penting ucapan dan tindakan mereka yang menentang, menghakimi, menguji, menyangkal, dan mengutuk Kristus. Mereka berpikir, “Mengapa harus takut menghakimi seseorang? Engkau hanya manusia, bukan? Engkau mengakui bahwa dirimu adalah manusia, jadi apa salahnya aku menghakimi, mengevaluasi, atau mengutukmu? Apa salahnya aku mengawasi atau menyelidikimu? Aku bebas melakukan hal-hal ini!” Mereka tidak melihat hal ini sebagai tindakan menentang Tuhan atau melawan-Nya, yang adalah sebuah sudut pandang yang sangat berbahaya. Maka, banyak antikristus telah menentang Kristus dengan cara ini selama 20 atau 30 tahun, selalu bersaing dengan Dia di dalam hati mereka. Aku akan memberitahumu yang sebenarnya, engkau bebas melakukan apa yang kaulakukan, tetapi jika sebagai pengikut Tuhan, engkau memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging secara tidak bermoral, maka satu yang pasti: Engkau tidak sedang menyusahkan seseorang, engkau sedang secara terbuka berseru menentang Tuhan dan menempatkan dirimu melawan Tuhan—engkau membangkang terhadap Tuhan. Apa pun yang menyinggung esensi, watak, tindakan, dan terutama Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging, berkaitan dengan ketetapan administratif. Jika engkau memperlakukan Kristus dengan begitu tidak bermoral, dan menghakimi serta mengutuk Dia dengan demikian tidak bermoral, izinkan Aku memberi tahumu, kesudahanmu telah ditetapkan. Jangan berharap Tuhan akan menyelamatkanmu. Tuhan tidak dapat menyelamatkan seseorang yang secara terbuka berseru melawan Dia dan secara tidak bermoral menempatkan dirinya melawan Dia. Orang seperti itu adalah musuh Tuhan, mereka adalah Iblis dan setan, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Bergegaslah dan pergilah kepada siapa pun yang menurutmu dapat menyelamatkanmu. Rumah Tuhan tidak akan menahanmu, pintunya terbuka lebar. Jika engkau berpikir Paulus dapat menyelamatkanmu, pergilah kepadanya; jika engkau berpikir seorang pendeta bisa, pergilah kepadanya. Namun, satu hal yang pasti: Tuhan tidak akan menyelamatkanmu. Apa yang engkau lakukan adalah kehendak bebasmu, tetapi apakah Tuhan menyelamatkanmu adalah kehendak bebas-Nya, dan Dia yang memiliki keputusan akhir. Apakah Tuhan memiliki kuasa ini? Apakah Dia memiliki martabat ini? (Ya.) Tuhan yang berinkarnasi hidup di antara manusia, Dia bersaksi bahwa Dia adalah Kristus, datang untuk melaksanakan pekerjaan di akhir zaman. Sebagian orang mengenali esensi Tuhan dan mengikuti-Nya dengan sepenuh hati, dan mereka memperlakukan-Nya serta tunduk kepada-Nya sebagai Tuhan. Sebagian yang lain berkeras ingin menentang-Nya sampai akhir, “Tidak peduli berapa banyak orang pun yang percaya bahwa engkau adalah kristus, aku tidak akan mempercayainya. Tidak peduli apa pun yang engkau katakan, aku tidak akan dengan sepenuh hati menganggapmu sebagai tuhan. Hanya jika aku melihat tuhan benar-benar berbicara dan bersaksi bagimu, ketika tuhan di surga secara pribadi berfirman kepadaku dengan suara menggelegar: ‘Inilah dagingku yang berinkarnasi, anakku yang kukasihi dan kusayangi,’ barulah aku akan mengakui dan menerimamu sebagai tuhan. Hanya ketika aku secara pribadi mendengar dan melihat tuhan yang di surga berbicara dan bersaksi tentangmu, barulah aku akan menerimamu, jika tidak, itu tidak mungkin!” Bukankah orang-orang seperti itu adalah antikristus? Ketika hari itu benar-benar tiba, meskipun mereka mengakui Kristus sebagai Tuhan, itu akan menjadi hari penghukuman bagi mereka. Mereka menentang Tuhan, berseru melawan-Nya, dan mereka memusuhi-Nya di setiap kesempatan, bisakah semua perbuatan ini dihapuskan sekaligus? (Tidak.) Jadi, di sini ada satu pernyataan yang benar, yaitu bahwa Tuhan akan membalas setiap orang sesuai dengan perbuatannya. Orang-orang ini tidak hanya akan mengalami pembalasan, tetapi mereka juga tidak akan pernah mendengar Tuhan berbicara kepada mereka secara pribadi. Apakah mereka layak menerimanya? Tuhan ingin memberikan kesaksian tentang diri-Nya kepada manusia, menampakkan diri kepada manusia dan kepada makhluk ciptaan yang sejati, memperlihatkan rupa sejati diri-Nya, serta berbicara dan berfirman. Dia tidak menampakkan diri kepada para setan, atau berbicara dan berfirman kepada mereka. Jadi, antikristus tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk melihat rupa sejati Tuhan atau mendengar firman dan perkataan-Nya dengan telinga mereka sendiri. Mereka tidak akan pernah memiliki kesempatan ini. Jika demikian, akankah mereka mengalami masa-masa sulit di masa depan? (Ya.) Mengapa? Antikristus, makhluk tak tahu malu ini, menentang Tuhan dan berseru melawan-Nya di setiap kesempatan, dan mereka merendahkan, mengutuk, dan bahkan mengejek semua yang dilakukan-Nya. Jadi, bagaimana Tuhan akan memperlakukan mereka? Akankah Dia memperlakukan mereka dengan baik dan mengampuni mereka? Akankah Dia memberkati mereka? Akankah Dia memberikan janji-Nya kepada mereka? Akankah Dia menyelamatkan mereka? Pendek kata, bisakah orang-orang seperti itu menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan? Dalam kehidupan ini, mereka tidak akan menerima pencerahan dan penerangan Tuhan, atau hajaran dan disiplin-Nya, maupun pembekalan-Nya untuk hidup mereka. Mereka tidak akan diselamatkan, dan di dunia yang akan datang, mereka akan membayar harga yang mahal untuk perbuatan jahat mereka, selama-lamanya. Inilah kesudahan mereka. Antikristus akan mengalami kesudahan yang sama seperti Paulus.

B. Bagaimana Antikristus Memperlakukan Kenormalan dan Kenyataan Diri Kristus

Baru saja, kita bersekutu dan menelaah perwujudan pertama antikristus yang menyangkal esensi Kristus, yaitu tentang bagaimana antikristus memperlakukan asal-usul Kristus, pandangan dan pemahaman apa yang mereka pegang, dan tindakan apa yang mereka lakukan. Kita telah menelaah berbagai perwujudan antikristus dalam rangka mengenali esensi orang-orang semacam itu. Mengenai aspek lain dari Kristus, yaitu kenormalan dan kenyataan diri-Nya, pandangan apa yang dipegang oleh para antikristus, tindakan apa yang mereka lakukan, dan watak serta esensi apa yang mereka tunjukkan? Selanjutnya, kita akan menelaah perwujudan kedua dari antikristus yang menyangkal esensi Kristus, yaitu bagaimana antikristus memperlakukan kenormalan dan kenyataan diri Kristus. Dalam hal kenormalan dan kenyataan diri, kebanyakan orang seharusnya memiliki ide-ide dan pemahaman tertentu. Misalnya, tidak minum air atau tidak makan selama tiga hari, tetapi tidak merasa lapar atau haus, dan benar-benar merasa lebih kuat secara fisik dan lebih bertenaga daripada sebelumnya, apakah ini bisa dianggap normal dan nyata? Orang normal merasa lelah setelah berjalan empat atau lima kilometer. Jika Kristus tidak merasa lelah bahkan setelah berjalan 40 kilometer, dan kaki-Nya tidak sakit, bahkan langkah-Nya lebih ringan dari udara, merasa lebih bertenaga, dapatkah ini dianggap normal dan nyata? Jika Kristus tidak masuk angin saat terkena hawa dingin, dan tidak pernah sakit dalam keadaan apa pun, jika mata-Nya dapat memancarkan cahaya yang puluhan kali lebih kuat dari cahaya sekuat apa pun yang dipaparkan pada-Nya, dan mata-Nya tidak merasa lelah atau penglihatan-Nya tidak menjadi kabur seberapa lama pun Dia melihat komputer, jika Dia tidak merasa silau melihat cahaya matahari tak peduli seberapa lama Dia memandangnya, dan tidak membutuhkan senter saat berjalan di malam hari, meskipun orang lain membutuhkannya, dan mata-Nya semakin cerah seiring berjalannya hari—apakah semua ini dapat dikatakan normal dan nyata? Sama sekali tidak, ini adalah pengetahuan umum yang sering dialami oleh banyak orang. Kenormalan dan kenyataan diri berarti merasa haus setelah lama tidak minum air, merasa lelah setelah banyak bicara, merasa sakit kaki setelah banyak berjalan, dan merasa sedih serta menitikkan air mata saat mendengar berita yang menyedihkan dan memilukan—inilah kenormalan dan kenyataan diri. Jadi, apakah sebenarnya definisi yang tepat dari kenormalan dan kenyataan diri? Apa pun yang sesuai dengan kebutuhan dan naluri daging yang normal, dan tidak melebihi kisaran ini, itulah definisi kenormalan dan kenyataan diri. Apa pun yang sesuai dengan kemampuan dan lingkup kemanusiaan yang normal serta rasionalitas dan emosi kemanusiaan yang normal, seperti kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, dan sukacita, itu semua berada dalam lingkup kenormalan dan kenyataan diri. Kristus adalah daging yang dikenakan oleh Tuhan saat di bumi; sebagaimana orang normal lainnya, Dia memiliki cara bicara dan perilaku yang normal, rutinitas dan jadwal hidup yang normal. Jika Dia tidak tidur selama tiga hari tiga malam, Dia akan mengantuk, dan ingin tidur bahkan sambil berdiri; jika Dia tidak makan sepanjang hari, Dia akan merasa lapar; dan jika Dia berjalan dalam waktu yang lama, Dia akan merasa lelah, dan tidak ingin hal lain selain segera beristirahat. Sebagai contoh, Aku juga merasa lelah setelah tiga atau empat jam berkumpul dan bersekutu denganmu, dan Aku juga perlu istirahat. Ini adalah kenormalan dan kenyataan dari daging, ini sepenuhnya sesuai dengan karakteristik daging dan berbagai perwujudan serta naluri kemanusiaan yang normal, ini sama sekali bukan hal supernatural. Oleh karena itu, daging semacam ini memiliki banyak perwujudan dan penyingkapan kemanusiaan, serta gaya hidup lahiriah dan rutinitas hidup kemanusiaan yang tidak ada bedanya dengan yang diwujudkan dan disingkapkan oleh setiap orang biasa yang normal, sama persis. Tuhan menciptakan umat manusia, dan Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging memiliki karakteristik yang sama, serta naluri kehidupan yang normal dan nyata seperti halnya manusia, Dia sama sekali tidak supernatural. Manusia tidak dapat menembus dinding atau pintu yang tertutup, demikian pula Tuhan yang berinkarnasi. Beberapa orang berkata, “Bukankah engkau adalah tuhan yang berinkarnasi? Bukankah engkau adalah kristus? Bukankah engkau memiliki esensi tuhan? Dapatkah engkau benar-benar dikurung dalam ruangan terkunci? Engkau seharusnya dapat melewati pintu yang tertutup. Orang merasa lelah setelah berjalan lima kilometer, tetapi engkau seharusnya tidak merasa lelah bahkan setelah berjalan 40 kilometer; orang makan tiga kali sehari, tetapi engkau seharusnya mampu tidak makan selama 30 hari, hanya makan ketika engkau menginginkannya, dan tidak makan ketika engkau tidak menginginkannya, dan masih dapat berkhotbah di pertemuan-pertemuan, serta hidup lebih bersemangat daripada yang lain. Sakit adalah bagian dari kehidupan manusia, tetapi engkau seharusnya tidak sakit. Karena engkau adalah kristus, engkau seharusnya memiliki sisi diri yang berbeda dari manusia biasa, hanya dengan begitulah engkau layak disebut kristus, hanya dengan inilah akan terbukti bahwa engkau memiliki esensi tuhan.” Apakah ini benar? (Tidak.) Bagaimana bisa ini tidak benar? Ini adalah gagasan dan imajinasi manusia, bukan kebenaran.

Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging adalah normal dan nyata, semua kegiatan yang dilakukan oleh kemanusiaan-Nya yang normal, dan kehidupan sehari-hari, perkataan, serta sikap-Nya, semuanya merupakan kenyataan dari hal-hal positif. Sejak awal ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia menganugerahi mereka dengan naluri yang normal dan nyata ini, jadi Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging juga tidak akan pernah melanggar hukum-hukum ini. Inilah alasan dan dasar mengapa kenormalan dan kenyataan diri Kristus adalah sesuatu yang positif. Tuhan menciptakan manusia, dan membuat semua perwujudan serta naluri mereka sesuai dengan kehendak-Nya. Tuhan memberikan naluri ini kepada manusia, dan inilah hukum dalam kehidupan sehari-hari manusia, apakah Tuhan akan membuat inkarnasi daging-Nya melanggar hukum-hukum kenormalan dan kenyataan ini? Tentu saja Tuhan tidak akan melakukannya. Tuhan menciptakan umat manusia, dan esensi dari daging yang berinkarnasi juga merupakan Tuhan—Mereka berasal dari sumber yang sama, sehingga prinsip dan tujuan dari tindakan Mereka juga sama. Karena perwujudan Kristus yang normal dan praktis, secara alamiah Dia terlihat sebagai orang yang sangat biasa di mata orang banyak. Dalam banyak hal, Dia tidak memiliki kuasa untuk mengetahui sesuatu sebelum itu terjadi dan kuasa untuk melihat masa depan seperti yang orang bayangkan, dan Dia tidak dapat membuat sesuatu menghilang atau muncul seperti yang dibayangkan orang, dan terlebih lagi, Dia tidak dapat melampaui manusia biasa, melampaui kemampuan dan naluri daging, atau melampaui pemikiran normal manusia untuk melakukan beberapa hal yang tidak dapat dilakukan oleh siapa pun, seperti yang dibayangkan orang. Berlawanan dengan imajinasi ini, di mata manusia, manusia biasa itu belum mengungkapkan atau mewujudkan satu pun tanda tentang Tuhan sejak awal pekerjaan-Nya hingga saat ini. Di mata manusia, selain dari perkataan dan pekerjaan-Nya, tidak ada tanda tentang Tuhan atau penyingkapan identitas dan esensi Tuhan yang dapat diamati dalam satu pun aktivitas normal-Nya sebagai manusia. Tidak peduli bagaimana pun manusia memandang-Nya, Dia selalu tampak seperti manusia biasa bagi mereka. Mengapa? Alasannya satu: Apa yang dilihat manusia adalah benar; Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging benar-benar adalah manusia yang normal dan nyata, daging yang normal dan nyata. Daging yang secara lahiriah normal dan nyata ini mengalami penganiayaan dan dikejar oleh si naga merah yang sangat besar sama seperti manusia lainnya, tak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya, atau tempat untuk beristirahat. Dalam hal ini, Dia tidak berbeda dari manusia lainnya, dan Dia bukanlah pengecualian. Ketika mengalami penganiayaan seperti itu, Dia juga menyembunyikan diri-Nya sedapat mungkin; Dia tidak dapat membuat diri-Nya tidak terlihat atau melarikan diri ke bawah tanah, Dia tidak memiliki kekuatan supernatural untuk menghindari bahaya-bahaya ini. Satu-satunya yang dapat Dia lakukan adalah mendapatkan informasi tentang bahaya-bahaya tersebut sebelumnya, dan kemudian bergegas melarikan diri. Ketika dihadapkan pada situasi yang berbahaya, manusia merasa gugup dan takut, apakah menurutmu Kristus merasa takut? Apakah menurutmu Dia merasa gugup? (Ya.) Benar; bagaimana engkau semua tahu? (Setiap orang normal akan merasa gugup dalam situasi itu.) Benar. Engkau telah menjawabnya dengan sangat baik. Engkau semua benar-benar memahami kenormalan dan kenyataan, engkau telah memahaminya dengan sempurna. Kristus juga akan merasa gugup dan takut dalam situasi seperti itu, tetapi apakah Dia akan menunjukkan sikap pengecut? Akankah Dia merasa takut terhadap pihak yang berkuasa? Akankah Dia berkompromi dengan mereka? Tidak. Dia hanya akan merasa gugup dan takut, dan ingin segera melarikan diri dari sarang setan itu. Semua ini adalah perwujudan dari kenormalan dan kenyataan diri Kristus. Tentu saja, masih ada beberapa perwujudan kenormalan dan kenyataan diri Kristus lainnya, seperti terkadang dia menjadi pelupa, lupa nama orang setelah lama tidak bertemu, dan sebagainya. Kenormalan dan kenyataan diri hanyalah karakteristik, naluri, tanda, dan penanda dari orang biasa yang normal. Justru karena Kristus memiliki kemanusiaan, naluri bertahan hidup, dan semua karakteristik daging yang normal dan nyata, maka Dia dapat berbicara dan bekerja secara normal, berinteraksi dengan manusia secara normal, memimpin manusia dengan cara yang normal dan nyata, juga membimbing serta membantu manusia dalam mengemban pekerjaan dari tugas mereka dengan cara yang normal dan nyata. Justru karena kenormalan dan kenyataan diri Kristus ini, maka semua manusia ciptaan lebih merasakan kenyataan pekerjaan Tuhan, mendapatkan manfaat dari pekerjaan ini, dan menerima keuntungan yang lebih terasa dan bermanfaat. Kenormalan dan kenyataan diri Kristus adalah tanda kemanusiaan yang normal, keduanya diperlukan oleh daging inkarnasi-Nya untuk terlibat dalam semua pekerjaan, aktivitas, dan kehidupan manusia yang normal, dan terlebih lagi, keduanya juga dibutuhkan oleh semua orang yang mengikuti Tuhan. Namun, antikristus tidak memahami normalitas dan kenyataan diri Kristus dengan cara ini. Antikristus percaya bahwa Kristus hanyalah manusia biasa karena Dia normal dan nyata, dan terlalu mirip dengan manusia, yang berarti bahwa Dia tidak layak disebut anak tuhan, tuhan yang menjelma di antara manusia, ataupun kristus, karena Dia terlalu normal dan nyata, sedemikian nyata sampai-sampai orang tidak dapat melihat tanda atau esensi tuhan apa pun dalam diri-Nya. Antikristus berkata, “Dapatkah tuhan yang seperti itu menyelamatkan manusia? Apakah tuhan yang seperti itu layak disebut kristus? Tuhan ini sangat tidak seperti tuhan! Dia tidak memiliki beberapa unsur dari gagasan manusia tentang tuhan: pertama, bersifat supernatural, luar biasa, dan misterius; kedua, memiliki kekuatan super, dan kemampuan untuk menunjukkan kekuatan yang dahsyat; ketiga, penampilan yang menyerupai tuhan, memiliki identitas, martabat, dan esensi tuhan, dan seterusnya. Jika tidak satu pun dari unsur-unsur ini terlihat dalam dirinya, bagaimana mungkin dia adalah tuhan? Apakah dengan mengucapkan beberapa kata dan melakukan sedikit pekerjaan berarti dia adalah tuhan? Jika demikian, bukankah menjadi tuhan itu sangat mudah? Bagaimana mungkin daging biasa dan normal bisa menjadi tuhan?” Ini adalah sesuatu yang tidak akan pernah bisa diterima oleh para antikristus.

Ketika mengalami penganiayaan oleh naga merah yang sangat besar di daratan Tiongkok, Aku bersama beberapa saudara-saudari sering kali harus bersembunyi ke mana pun kami pergi, kami tidak memiliki kebebasan pribadi. Terkadang, setelah mendengar berita tentang bahaya, kami harus segera lari. Dalam keadaan seperti ini, tidak seorang pun yang bersama-Ku menjadi lemah. Apa alasannya? Apakah mereka bodoh? Apakah mereka terlalu lugu? Tidak, itu karena mereka telah dengan tegas mengenali esensi Tuhan yang berinkarnasi. Mereka bukan hanya tidak mengecam atau tidak memiliki gagasan tentang kenormalan dan kenyataan diri Kristus, tetapi juga menunjukkan perhatian dan pemahaman terhadap sifat-sifat ini, serta memahaminya dengan cara yang benar. Penderitaan apa pun yang dialami Kristus, mereka menanggungnya bersama-Nya, dan apa pun penganiayaan serta pengejaran yang dialami Kristus, mereka tetap mengikuti-Nya tanpa mengeluh, tidak pernah menjadi lemah karena keadaan ini. Hanya ketika Aku pergi ke tempat-tempat tertentu, ada beberapa orang yang saat mengetahui bahwa Aku buru-buru melarikan diri untuk menghindari lingkungan yang berbahaya, dan bahwa mungkin tidak ada tempat lain bagi-Ku untuk tinggal, bahwa Aku mungkin tidak bisa menemukan tempat lain untuk beristirahat—berpikir dalam hati, “Huh! Engkau mengaku sebagai kristus, tuhan yang berinkarnasi menjadi daging, tetapi lihatlah keadaanmu yang menyedihkan. Bagaimana bisa engkau disebut sebagai kristus? Dalam hal apa engkau terlihat seperti tuhan? Engkau pikir engkau bisa menyelamatkan orang lain? Engkau harus bergegas menyelamatkan dirimu sendiri terlebih dahulu! Memangnya mengikutimu dapat membawa berkat? Sepertinya tidak mungkin! Jika perkataanmu dapat menyelamatkan orang lain, mengapa perkataanmu tidak dapat menyelamatkan dirimu sendiri? Lihatlah dirimu sekarang, engkau bahkan tidak punya tempat untuk menyandarkan kepalamu, dan engkau harus mencari bantuan dari kami manusia, dari orang-orang yang berkuasa. Jika engkau adalah tuhan, tidak seharusnya engkau sedemikian menyedihkannya. Jika engkau adalah tuhan yang berinkarnasi menjadi daging, tidak seharusnya engkau tidak punya tempat tinggal!” Jadi, orang-orang seperti itu tidak akan pernah bisa memahami hal ini. Jika suatu hari mereka melihat Injil kerajaan disebarkan ke luar negeri, dengan banyak orang di berbagai negara menerimanya, dan mereka melihat bahwa si naga merah yang sangat besar telah jatuh, bahwa para pengikut Tuhan bisa menegakkan kepalanya dan tidak lagi dianiaya, dan bahwa mereka memerintah serta memegang kekuasaan tanpa ada orang berani menindas mereka, pasti mereka akan sepenuhnya mengubah sikap khas mereka dan tidak lagi menyimpan gagasan tentang Tuhan yang memerintah dalam daging. Mengapa perubahan yang begitu mendadak itu terjadi? Orang-orang ini hanya mengandalkan apa yang terlihat oleh mata kepala mereka; mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, bahwa Dia Mahakuasa, atau bahwa segala sesuatu yang Dia katakan akan terjadi. Apakah orang-orang seperti itu percaya kepada Tuhan? Apa yang mereka percayai? (Kuasa.) Apakah Kristus memiliki kuasa? Di antara umat manusia yang rusak, Kristus tidak memiliki kuasa. Beberapa orang berkata, “Bukankah tuhan memiliki otoritas? Jika esensi kristus adalah tuhan, mengapa dia tidak memiliki otoritas tuhan? Otoritas jauh lebih besar daripada kuasa, jadi bukankah seharusnya dia juga memiliki kuasa?” Apakah tujuan dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi? Apa tanggung jawab Tuhan yang berinkarnasi? Apakah untuk menggembar-gemborkan kekuasaan? (Tidak.) Oleh karena itu, seperti manusia normal lainnya, Dia mengalami penolakan, hinaan, fitnah, dan permusuhan dari dunia ini. Kristus harus menanggung semua ini, Dia tidak terbebas dari semua itu.

Mereka yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran bukan hanya tidak memiliki gagasan akan kenormalan dan kenyataan diri Kristus, sebaliknya, mereka juga lebih melihat keindahan Tuhan di dalam sifat-sifat ini, dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang esensi sejati Tuhan dan Sang Pencipta melalui sifat-sifat ini. Pemahaman mereka tentang Tuhan menjadi makin dalam, makin nyata, makin tulus, dan makin akurat. Sebaliknya, karena segala kenormalan dan kenyataan diri Kristus, antikristus sering merasa enggan untuk mengikuti Dia yang seperti ini, berpikir bahwa Dia tidak memiliki kemampuan supernatural dan tidak tampak menonjol dibandingkan manusia biasa, dan terlebih lagi juga mengalami lingkungan kehidupan yang sama dengan manusia. Antikristus bukan hanya tidak mampu menerima semua ini dengan senang, serta memahami watak Tuhan dari sini, mereka juga mengutuk dan mewaspadainya, bahkan juga membuat tuduhan-tuduhan tentangnya. Misalnya, ketika seseorang melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip, jika Aku tidak menanyakannya dan tidak ada yang memberi tahu-Ku tentang hal itu, maka Aku pun tidak akan mengetahuinya. Bukankah ini perwujudan yang ada dalam lingkup normalitas dan kenyataan? (Ya.) Mereka yang punya pemahaman yang benar dan kemanusiaan yang normal akan menjelaskan masalah ini kepada-Ku dengan jelas dan menyeluruh, kemudian membiarkan-Ku untuk menangani mereka sesuai dengan keinginan-Ku. Antikristus melakukan yang sebaliknya; mereka mengamati-Ku dengan matanya, dan mereka menguji-Ku dengan tujuan mengorek sesuatu dari-Ku. Kemudian mereka berpikir dalam hati, “Karena engkau tidak tahu tentang masalah ini, itu jadi mudah untuk ditangani. Seandainya engkau sudah tahu, aku sudah menyusun rencana untuk menghadapimu, dan seandainya belum, aku punya rencana lain untuk menghadapimu; untuk masalah besar, aku akan membuatnya terdengar seperti masalah kecil, kemudian terus menguranginya hingga menjadi tidak ada sama sekali, membuatmu benar-benar tidak tahu apa-apa, dan membiarkan masalah ini mereda. Karena engkau tidak mengetahui masalah ini, di masa mendatang pun engkau tidak perlu atau tidak harus mengetahuinya. Aku yang akan mengurusnya. Ketika engkau mengetahuinya suatu hari nanti, semuanya akan sudah terjadi sesuai dengan yang aku kehendaki, dan apa yang bisa engkau lakukan terhadapku saat itu?” Orang-orang mana yang memperlakukan Kristus dengan cara ini? Apakah mereka orang-orang baik? Apakah mereka orang-orang yang mengejar kebenaran? Apakah mereka memiliki kemanusiaan dan integritas? (Tidak.) Ada beberapa pemimpin yang melakukan hal-hal tertentu; mereka mengangkat orang-orang di gereja sesuka hatinya, mereka menghambur-hamburkan persembahan, dan membeli barang secara berlebihan dan sembarangan, dan tidak peduli berapa banyak uang yang dibelanjakan, atau masalah penting apa pun yang muncul, mereka tidak mengucapkan sepatah kata pun tentangnya. Aku pergi ke sana berkali-kali, dan mereka tidak pernah berkonsultasi dengan-Ku atau bertanya kepada-Ku tentang hal-hal ini, mereka hanya membuat keputusan sendiri; mereka juga tidak mengizinkan-Ku melakukan penyaringan apa pun, dan Aku harus mengorek informasi dari mereka. Mereka memperlakukan Aku seperti orang luar: “Karena engkau ada di sini, kami hanya akan melapor kepadamu dan memberi tahumu tentang apa yang dapat engkau lihat di hadapanmu. Untuk hal-hal yang telah kami lakukan di belakangmu, engkau sebaiknya tidak usah berpikir untuk mencari tahu tentangnya. Kami tidak akan mengizinkanmu ikut campur atau menyelidiki.” Entah berapa kali pun Aku berkunjung, mereka tidak pernah mengizinkan Aku untuk bertanya sama sekali. Khawatir Aku akan mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mereka sengaja menyembunyikan kebenaran dengan kata-kata yang terdengar bagus tetapi palsu, melakukan tipu daya. Mereka bersekongkol bersama, bersepakat, dan saling melempar tatapan penuh arti satu sama lain; mereka mempertahankan suatu kesatuan sikap, dan tidak saling melaporkan masalah satu sama lain, saling melindungi satu sama lain. Ketika Aku mengetahui apa yang mereka lakukan di belakang-Ku dan ingin meminta pertanggungjawaban mereka, mereka terus saling melindungi satu sama lain, tidak mau mengatakan siapa yang bertanggung jawab, berlagak bodoh, dan memutar kata dengan-Ku. Kesalahan apa yang mereka lakukan? Mereka berpikir, “Selain pemikirannya yang normal, sederhana, dan kemanusiaan yang biasa dan juga normal, kristus, orang biasa ini, tidak memiliki apa pun yang layak untuk dibanggakan, dan tidak memiliki kekuatan supernatural. Karena itu, kami dapat diam-diam melakukan beberapa hal tanpa sepengetahuanmu, dan menjalankan urusan kami dengan tenang. Kami mengendalikan uang gereja, jadi kami bisa membeli apa pun yang kami inginkan. Ketika diperlukan tanda tangan, kami tidak perlu mencarinya sama sekali, kami bisa menandatangani pembelian sesuka kami, tanpa perlu ditinjau, dan membelanjakan uang dengan seenaknya. Bukankah kristus adalah tuhan? Dapatkah engkau mengendalikan hal-hal ini? Kami akan melakukan apa yang kami inginkan; selain saat engkau di sini, selebihnya ini semua adalah wilayah kami!” Bagaimana cara mereka memperlakukan kenormalan dan kenyataan diri Kristus? Bukankah mereka menganggap-Nya sebagai seseorang yang mudah ditindas? Mereka berpikir, “Selama engkau memiliki kemanusiaan yang normal, kami tidak takut untuk menindasmu. Jika engkau tidak memiliki kemanusiaan yang supernatural, kami tidak takut padamu.” Orang macam apa mereka? Jika dinilai dari sisi kemanusiaan mereka, akankah mereka dianggap sebagai orang yang baik? Akankah mereka dianggap sebagai orang yang bermoral dan berperikemanusiaan? Akankah mereka dianggap sebagai orang yang memiliki integritas yang luhur? Siapakah mereka sebenarnya? Bukankah mereka adalah sekelompok penjahat? Siapa yang mereka wakili ketika mereka bekerja di rumah Tuhan? Mereka bahkan tidak mewakili manusia, mereka mewakili Iblis. Mereka melakukan berbagai hal untuk Iblis, mereka adalah hamba Iblis dan kaki tangannya; mereka ada di sini untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan rumah Tuhan, mereka tidak melakukan tugas mereka, tetapi melakukan kejahatan. Apa bedanya kelompok kaki tangan Iblis ini dengan si naga merah yang sangat besar yang menangkap, menganiaya, dan menyiksa umat pilihan Tuhan? Naga merah yang sangat besar melihat bahwa Tuhan yang berinkarnasi menjadi daging hanyalah manusia biasa, bahwa Dia sama sekali tidak menakutkan, sehingga dia dengan sewenang-wenang berusaha menangkap-Nya, dan begitu berhasil menangkap-Nya, dia akan berusaha membunuh-Nya. Bukankah kaki tangan Iblis ini, para antikristus ini, memperlakukan Kristus dengan cara yang sama? Bukankah esensi mereka sama? (Ya.) Bagaimana mereka memandang Kristus dalam kepercayaan mereka? Apakah mereka percaya kepada-Nya sebagai Tuhan, atau sebagai manusia? Jika mereka menganggap Kristus sebagai Tuhan, akankah mereka memperlakukan-Nya dengan cara ini? (Tidak.) Hanya ada satu penjelasan: mereka melihat Kristus sebagai manusia, sebagai seseorang yang dapat dengan seenaknya mereka hakimi, tipu, permainkan, cemooh, dan perlakukan sesuka hatinya; ini berarti mereka sangat berani. Jika kita mengkategorikan orang-orang lancang ini, dapatkah mereka dikategorikan dan dikelompokkan sebagai makhluk ciptaan, umat pilihan Tuhan, pengikut-Nya, orang-orang yang dapat disempurnakan oleh-Nya, dan yang dapat diselamatkan oleh-Nya? (Tidak.) Di manakah tempat untuk sampah seperti itu? Di kubu Iblis. Orang-orang dalam kelompok ini digolongkan sebagai antikristus. Mereka memperlakukan Kristus seperti orang biasa, bertindak sesuka hati dan sembarangan, serta menggunakan kekuasaan absolut dalam lingkup pengaruh mereka, dengan berpikir, “Apa pun masalahnya, selama aku tidak mencari darimu atau memberitahumu tentang hal itu, engkau tidak berhak untuk ikut campur, dan engkau tidak akan pernah mengetahuinya.” Katakan kepada-Ku, apakah Kristus berhak untuk berurusan dengan mereka? (Ya.) Bagaimana cara yang tepat untuk melakukannya? (Usir mereka dari gereja.) Beginilah cara yang harus dilakukan dalam menghadapi antikristus dan Iblis; jangan beri mereka kelonggaran. Ketika orang-orang seperti ini percaya kepada Tuhan, entah apa pun yang Tuhan lakukan, bagaimana Dia menyediakan kebenaran kepada orang-orang, atau apa pun pekerjaan yang Dia lakukan, mereka tidak menghiraukannya. Jika mereka tidak memiliki kekuasaan, mereka memikirkan cara untuk mendapatkannya, dan begitu mereka berkuasa, mereka berusaha untuk berdiri setara dengan Kristus, membagi dunia dengan-Nya, bersaing untuk melihat siapa yang lebih unggul dan berusaha memperebutkan status dengan-Nya. Dalam lingkup pengaruh mereka, mereka ingin menantang Kristus, dengan mengatakan, “Aku ingin melihat perkataan siapa yang lebih berpengaruh, perkataanmu atau perkataanku. Gereja ini adalah wilayah kekuasaanku; aku akan membelanjakan uang gereja sesuka hatiku, membeli apa pun yang kuinginkan, dan menangani segala sesuatu sesuka hatiku. Siapa pun yang aku putuskan tidak baik, maka dia tidak baik. Aku akan memakai siapa pun yang kuinginkan, dan tidak seorang pun diizinkan untuk menyentuh orang-orang yang aku pilih untuk digunakan. Jika ada yang melakukannya, aku tidak akan membiarkannya begitu saja, bahkan jika tuhan mengatakan dia menginginkannya, aku tidak akan membiarkannya!” Bukankah ini mencari mati?

Jika orang semakin memahami keindahan Tuhan dan mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan akurat tentang kenyataan diri serta esensi Tuhan melalui kemanusiaan yang normal dan nyata dari Tuhan yang berinkarnasi, maka mereka inilah orang-orang yang mengejar kebenaran dan memiliki kemanusiaan. Namun, sebagian orang tidak menganggap Kristus sebagai Tuhan karena sisi normal dan nyata-Nya ini. Tindakan mereka semakin lancang dan berani di hadapan-Nya, mereka semakin berani berbuat semaunya, dan mereka semakin memiliki pikiran untuk melampaui Kristus dan mengendalikan umat pilihan Tuhan. Mereka merasa memiliki modal yang dapat digunakan untuk merendahkan dan menyaingi Kristus, serta bukti yang dapat digunakan untuk menganggap Kristus sebagai manusia. Mereka berpikir bahwa setelah mendapatkan bukti ini, mereka tidak perlu takut kepada Kristus, dan bahwa mereka dapat bebas mengkritik-Nya, berbicara dan tertawa bersama-Nya sesuka hati, menempatkan diri mereka setara dengan-Nya, dan mendiskusikan urusan rumah tangga serta kekhawatiran pribadi mereka dengan-Nya. Beberapa bahkan berkata, “Aku telah menceritakan pemikiran, kelemahan, dan watak rusakku denganmu, sekarang ceritakanlah tentang keadaanmu. Aku telah menceritakan kepadamu tentang pengalamanku sebelum dan setelah aku mulai percaya kepada tuhan, dan aku telah menceritakan kepadamu tentang bagaimana aku menerima pekerjaan tuhan, jadi bagikanlah pengalamanmu denganku.” Apa yang mereka coba lakukan? Tidakkah mereka memandang Tuhan yang berinkarnasi sebagai sesuatu yang terlalu biasa dan normal, dan ingin menjadikan-Nya sebagai anggota keluarga, teman, sahabat, atau tetangga? Terlepas dari seberapa normal dan nyata Kristus itu, esensi-Nya akan tetap sama untuk selamanya. Berapa pun usia-Nya, di mana pun Dia dilahirkan, atau apakah kualifikasi dan pengalaman-Nya tampak lebih banyak atau lebih sedikit dibandingkan dirimu, entah Dia tampak mulia atau tidak berarti bagimu, jangan pernah lupa bahwa Dia akan selalu berbeda darimu. Mengapa demikian? Dia adalah Tuhan yang hidup dalam daging lahiriah yang normal dan nyata; esensi-Nya selamanya berbeda dengan esensimu; esensi-Nya selalu dan selamanya adalah Tuhan yang tertinggi yang melampaui seluruh umat manusia. Jangan lupakan ini. Di luarnya, Dia terlihat sebagai orang biasa dan normal, Dia disebut Kristus, dan identitas-Nya adalah Kristus, tetapi jika engkau percaya kepada-Nya sebagai manusia, dan memandang-Nya sebagai manusia biasa, sebagai bagian dari umat manusia yang rusak, engkau berada dalam bahaya. Kapan pun itu, identitas dan esensi Kristus tidak pernah berubah; esensi-Nya adalah esensi Tuhan itu sendiri, dan identitas-Nya selalu merupakan identitas Tuhan. Fakta bahwa Dia hidup di dalam cangkang berupa daging yang normal dan nyata, bukan berarti Dia adalah bagian dari umat manusia yang rusak, juga bukan berarti bahwa manusia dapat memanipulasi atau mengendalikan diri-Nya, atau bahwa mereka dapat setara dengan-Nya ataupun bersaing dengan-Nya untuk memperebutkan kekuasaan. Selama engkau melihat Dia sebagai manusia, dan menilai-Nya dengan menggunakan cara serta perspektif manusia, dan mencoba mengubah-Nya menjadi teman, rekan, kolega, atau pejabat senior, engkau berada dalam posisi berbahaya. Mengapa berbahaya? Selama engkau melihat Kristus sebagai manusia yang biasa dan normal, watak rusakmu akan berkobar. Sejak saat engkau menganggap Kristus sebagai manusia, perbuatan jahatmu akan mulai tersingkap. Bukankah di sinilah letak bahayanya? Selama orang melihat Kristus sebagai manusia, dan berpikir bahwa Dia normal dan nyata, bahwa Dia mudah ditipu, dan bahwa Dia sama seperti manusia, mereka tidak takut kepada Tuhan, dan saat itulah hubungan mereka dengan Tuhan berubah. Menjadi seperti apa hubungan itu? Hubungan mereka bukan lagi hubungan antara manusia ciptaan dengan Sang Pencipta, bukan lagi hubungan antara pengikut dan Kristus, dan bukan lagi hubungan antara orang yang diselamatkan dan Tuhan, melainkan hubungan antara Iblis dan Yang Berdaulat atas segala sesuatu. Manusia berdiri di sisi yang berlawanan dengan Tuhan dan menjadi musuh-Nya. Ketika engkau memandang Kristus sebagai manusia, engkau mengubah identitasmu sendiri di hadapan Tuhan, juga nilai dirimu di mata-Nya, engkau sepenuhnya menghancurkan prospek dan takdirmu, menghancurkan hal-hal ini dengan pemuasan nafsu, pemberontakan, kejahatan, dan kecongkakanmu. Tuhan hanya akan mengakui, membimbing, dan menganugerahkan kehidupan serta kesempatan untuk memperoleh keselamatan kepadamu, dengan dasar bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, pengikut Kristus, dan orang yang menerima keselamatan dari Tuhan. Jika tidak, hubunganmu dengan Tuhan akan berubah. Ketika orang menganggap Tuhan, Kristus, sebagai orang biasa, bukankah mereka sedang mengolok-olok? Orang biasanya tidak melihat ini sebagai masalah, mereka berpikir, “Kristus mengatakan bahwa dia adalah orang biasa dan normal, jadi apa salahnya memperlakukan dia seperti orang biasa?” Sebenarnya, tidak ada yang salah dengan ini, tetapi ada konsekuensi seriusnya. Memperlakukan Kristus seperti orang biasa memberikan banyak keuntungan bagimu. Di satu sisi, hal ini meninggikan kedudukanmu, di sisi lain, ini mempersempit jarak antara dirimu dengan Tuhan, dan di samping itu, engkau tidak akan terlalu menahan diri di hadapan Tuhan, engkau akan merasa santai dan bebas. Engkau akan memiliki hak asasi, kebebasan, dan merasakan nilai keberadaanmu, serta merasakan kehadiranmu sendiri—bukankah itu baik? Tidak ada yang salah dengan memperlakukan orang nyata dengan cara seperti ini, ini menunjukkan bahwa engkau memiliki martabat dan integritas. Orang tidak boleh begitu mudahnya tunduk; orang tidak boleh berlutut, mengalah, atau mengakui kekurangannya kepada siapa pun dengan gampangnya, bukankah ini hukum untuk bertahan hidup dan aturan main manusia? Banyak orang menerapkan hukum dan aturan main ini dalam interaksi mereka dengan Kristus. Ini adalah masalah, dan sangat mungkin untuk menyinggung watak Tuhan. Ini karena esensi natur seluruh umat manusia, apa pun rasnya, adalah sama. Hanya Kristus yang berbeda dari umat manusia. Meskipun Kristus memiliki penampilan yang normal dan nyata, serta memiliki gaya hidup dan rutinitas kemanusiaan yang normal dan nyata, esensi-Nya berbeda dari manusia yang rusak. Justru karena itulah Dia memenuhi syarat untuk menuntut para pengikut-Nya supaya memperlakukan Dia dengan cara yang Dia kehendaki. Selain Kristus, tidak ada orang lain yang memenuhi syarat untuk menggunakan metode dan standar ini untuk menuntut manusia. Mengapa? Karena esensi Kristus adalah Tuhan itu sendiri, dan karena Kristus, manusia biasa dan normal ini, adalah daging normal yang dikenakan Tuhan, dan inkarnasi Tuhan di antara manusia. Berdasarkan hal ini saja, memandang Kristus sebagai orang biasa adalah salah, memperlakukan-Nya seperti orang biasa bahkan lebih keliru lagi, dan menipu-Nya, mempermainkan-Nya, serta melawan-Nya seolah Dia adalah manusia biasa bahkan lebih buruk lagi. Antikristus, gerombolan orang jahat yang membenci kebenaran ini, akan selamanya tidak menyadari masalah penting dan kesalahan yang sangat jelas ini. Mengapa demikian? Karena esensi natur mereka adalah esensi seorang antikristus. Mereka melawan Tuhan di alam roh, berusaha merebut status-Nya, tidak pernah menyebut atau memperlakukan-Nya sebagai Tuhan. Di rumah Tuhan, mereka mengulangi perilaku ini, memperlakukan Kristus dengan cara yang sama. Nenek moyang mereka memperlakukan Tuhan dengan cara seperti itu, sehingga tidak heran jika mereka pun mau tak mau melakukan yang sama. Karena mereka tidak bisa untuk tidak melakukan ini, dan esensi natur mereka sudah dipastikan, apakah orang-orang seperti itu masih bisa diselamatkan oleh Tuhan? Bukankah mereka harus dikeluarkan dan diusir dari rumah Tuhan? Bukankah mereka harus ditolak oleh segenap umat pilihan Tuhan? (Ya.) Apakah engkau semua masih memiliki gagasan tentang rumah Tuhan yang mengutuk, mengeluarkan, dan menyingkirkan orang-orang semacam itu? (Tidak.) Apakah mereka patut dikasihani? (Tidak.) Mengapa mereka tidak patut dikasihani? Mereka penuh dengan kebencian dan menjijikkan, jadi mereka tidak patut dikasihani.

C. Bagaimana Antikristus Memperlakukan Kerendahhatian dan Ketersembunyian Kristus

Bagaimana antikristus memperlakukan kenormalan dan kenyataan diri Kristus terwujud dalam banyak cara, dan kita baru saja telah menyingkapkan beberapa contoh spesifiknya. Kita akan menyimpulkan persekutuan kita tentang aspek ini di sini. Mengenai aspek lain dari Kristus—kerendahan hati dan ketersembunyian-Nya—antikristus masih menunjukkan esensi watak mereka yang unik, dan mereka memiliki perwujudan serta pendekatan utama yang sama dengan yang mereka gunakan dalam memperlakukan kenormalan dan kenyataan diri Kristus. Mereka masih tidak dapat menerima bahwa hal-hal ini adalah dari Tuhan, atau menerimanya sebagai hal positif, sebaliknya mereka menghinanya, bahkan mengejek dan mengutuknya, lalu menyangkalnya. Ini adalah rangkaian tiga tahap: Pertama, mereka mengamati, lalu mengutuk, dan akhirnya menyangkal. Semua ini adalah tindakan yang secara reguler dilakukan antikristus; ini ditentukan oleh esensi antikristus. Apa itu kerendahan hati dan ketersembunyian? Secara harfiah ini seharusnya tidak sulit untuk dipahami, ini berarti tidak suka pamer, tidak menonjolkan diri, menjaga agar tidak diperhatikan orang, dan tetap tidak dikenal. Ini mengacu pada watak Tuhan yang berinkarnasi dan kepribadian intrinsik Tuhan. Berdasarkan penampilannya, seharusnya tidak sulit bagi orang untuk menyadarinya: Kristus tidak berambisi, Dia tidak berusaha merebut kekuasaan, Dia tidak memiliki keinginan untuk berkuasa, Dia tidak berusaha menawan hati manusia, dan Dia juga tidak mempelajari ilmu membaca pikiran; Kristus berbicara secara sederhana, jelas, dan gamblang, tidak pernah menggunakan kata-kata yang menyelidik atau trik untuk memancing orang mengatakan apa yang sebenarnya dipikirkannya. Jika orang ingin mengatakan sesuatu, mereka bisa mengatakannya; jika tidak, Dia tidak akan memaksa mereka. Ketika Kristus menyingkapkan watak manusia yang rusak dan berbagai keadaan mereka, Dia berbicara secara langsung dan dengan jelas menunjukkannya; selain itu, cara Kristus menangani berbagai hal pun sangatlah sederhana. Mereka yang telah berinteraksi dengan-Ku semestinya mendapatkan kesan ini dan mengatakan, “Engkau cukup lugas, tanpa banyak taktik dalam menghadapi urusan dunia. Meskipun memiliki status, Engkau tampaknya tidak merasa lebih superior dalam kelompok mana pun.” Pernyataan ini memang akurat; Aku tidak senang menjadi pusat perhatian atau meningkatkan ketenaran-Ku di depan orang lain. Jika Aku benar-benar tidak memiliki status ini dan Tuhan tidak bersaksi tentang Aku, sifat-Ku yang sebenarnya adalah untuk berada di balik layar, tidak ingin diri-Ku terlihat, tidak ingin orang lain tahu meskipun Aku memiliki keterampilan khusus, karena jika orang tahu, mereka akan mengikuti-Ku, yang mana itu merepotkan dan sukar untuk ditangani. Jadi, ke mana pun Aku pergi, begitu orang mulai mengikuti-Ku, Aku mencari cara untuk membuat mereka pergi, membicarakan sesuatu hanya jika perlu, dan jika tidak diperlukan, dengan segera mengembalikan mereka ke tempat yang semestinya agar mereka melakukan apa yang mesti dilakukan. Bagi orang-orang rusak, ini susah dibayangkan, “Kami manusia sangat mengasihi-Mu dan mendukung-Mu. Kami sangat tergila-gila pada-Mu! Mengapa Engkau tidak mau menerima kasih sayang kami ini?” Omongan macam apa ini? Aku telah mengatakan apa yang harus Kukatakan kepadamu, memberikan petunjuk yang harus Kuberikan, jadi lakukanlah apa yang seharusnya engkau lakukan, jangan mengelilingi-Ku, Aku tidak terlalu menyukainya. Dalam pandangan manusia, mereka berpikir, “Tuhan, setelah melakukan pekerjaan besar seperti ini, tidakkah Engkau sering merasa sangat puas akan diri-Mu juga? Dengan begitu banyak pengikut, tidakkah Engkau selalu merasa lebih unggul juga? Tidakkah Engkau selalu ingin menikmati perlakuan istimewa?” Aku berkata bahwa Aku tidak pernah merasa seperti itu; Aku tidak pernah merasa memiliki banyak pengikut, Aku tidak merasa lebih unggul, dan Aku tidak merasakan betapa tingginya kedudukan-Ku. Katakan kepada-Ku, seberapa gembirakah orang normal pada umumnya jika mereka setiap hari berada dalam posisi seperti itu? Bukankah mereka tidak tahu apa yang harus dimakan atau dikenakan? Bukankah mereka akan merasa terbang melayang sepanjang hari? Bukankah mereka akan selalu berharap ada orang yang mengikuti mereka? (Ya.) Mereka yang memiliki beberapa kemampuan secara khusus akan selalu berusaha untuk mengadakan pertemuan, untuk menikmati rasanya diperhatikan orang dan menerima tepukan tangan saat berpidato, berpikir bahwa itu jauh melebihi nikmatnya makan daging dan minum anggur. Aku heran, mengapa Aku tidak merasakan itu? Mengapa Aku tidak merasa bahwa itu baik? Mengapa Aku tidak begitu menyukai perasaan itu? Di kancah musik dunia, mereka yang memiliki sedikit kemampuan, terutama mereka yang dapat menyanyi dan menari, disebut sebagai dewi, dewa, raja musik, ratu musik, dan bahkan para senior dan sesepuh di dunia musik. Ini bukanlah sebutan yang baik. Selain itu, beberapa orang merasa tidak puas ketika dirinya dipanggil “Xiao[a] Wang” atau “Xiao Li”, menganggap itu menurunkan senioritas mereka, sehingga mereka mencari cara untuk mengubah tingkat senioritasnya, berusaha membuat orang agar nantinya memanggil mereka raja atau ratu. Ini adalah ras manusia yang rusak. Beberapa orang, setelah menjadi percaya kepada Tuhan, mengatakan bahwa orang percaya tidak boleh kurang ajar seperti orang tidak percaya, bahwa mereka tidak boleh disebut dewa, raja, atau ratu, bahwa mereka harus bersahaja dan rendah hati. Mereka percaya bahwa secara langsung menyebut diri Rendah Hati itu agak tidak sopan, bahwa itu tidak cukup kecil atau rendah, jadi mereka menyebut diri mereka Mungil, Mini, Debu, Kecil, dan bahkan ada yang menyebut diri mereka Butiran Pasir dan Remah-Remah. Mereka bukannya fokus pada kebenaran, tetapi hanya memikirkan hal-hal yang rendah, dengan nama-nama seperti Ilalang, Tunas, dan bahkan Kotoran, Lumpur, Ampas, dan sebagainya. Masing-masing sebutan ini lebih tidak menyenangkan dan lebih rendah dari yang sebelumnya, tetapi dapatkah mereka mengubah apa pun? Aku melihat bahwa orang-orang dengan nama-nama ini juga sangat sombong, jahat, dan bahkan beberapa di antaranya keji. Mereka yang diberi nama demikian bukan hanya tidak menjadi lebih kecil atau lebih rendah hati, tetapi tetap kurang ajar, jahat, dan berbahaya.

Ketika pertama kalinya Tuhan menjadi daging untuk bekerja di bumi, pekerjaan-Nya sederhana dan singkat, tetapi itu adalah tahap pekerjaan yang sangat esensial dan penting bagi keselamatan umat manusia. Namun, setelah Tuhan Yesus disalibkan, Dia hidup kembali dan naik ke surga, tanpa menampakkan diri kepada umat manusia lagi. Mengapa Dia tidak menampakkan diri kepada umat manusia lagi? Inilah kerendahan hati dan ketersembunyian Tuhan. Menurut logika manusia normal, Tuhan menjadi manusia dan menderita selama tiga puluh tiga setengah tahun, menanggung penolakan, fitnah, kutukan, hinaan, dan sebagainya dari umat manusia, dan Dia seharusnya kembali ke tengah-tengah umat manusia untuk menikmati buah kemenangan dan kemuliaan-Nya setelah Dia disalibkan dan bangkit kembali. Seharusnya Dia hidup tiga puluh tiga setengah tahun lagi, atau bahkan lebih lama dari itu, untuk menikmati umat manusia yang menyembah dan mengagumi-Nya, serta menikmati status dan perlakuan yang layak diterima-Nya. Namun, Tuhan tidak melakukan ini. Pada tahap pekerjaan ini, Tuhan datang dengan tenang dan diam-diam, tanpa upacara apa pun, dan tidak seperti manusia yang berusaha membuat kehadirannya dirasakan begitu mereka memiliki sedikit kemampuan, Tuhan tidak ingin menyatakan kepada dunia, “Aku ada di sini, Akulah Tuhan itu sendiri!” Tuhan sama sekali tidak mengucapkan perkataan semacam ini untuk diri-Nya sendiri, tetapi diam-diam Dia lahir di sebuah kandang. Selain dari tiga orang majus yang datang untuk menyembah Tuhan, sisa hidup Tuhan Yesus Kristus dipenuhi dengan kesulitan dan penderitaan, yang baru berakhir dengan penyaliban-Nya. Tuhan memperoleh kemuliaan dan mengampuni dosa-dosa manusia, yang berarti Dia melakukan perbuatan besar bagi umat manusia karena Dia menolong manusia agar terlepas dari dosa dan lautan penderitaan, dan Dia adalah Penebus umat manusia. Jadi, masuk akal jika Tuhan seharusnya menikmati penyembahan, kekaguman, dan sujud syukur dari manusia. Namun, Tuhan pergi dengan tenang dan diam-diam, tanpa menimbulkan keramaian. Selama dua ribu tahun terakhir, pekerjaan Tuhan selalu menyebar. Proses penyebaran ini telah dipenuhi dengan penderitaan, pertumpahan darah, dan kutukan serta fitnah dari seluruh umat manusia. Namun, terlepas dari sikap manusia terhadap Tuhan, Dia terus mengungkapkan kebenaran dan tidak pernah menyerah dalam pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Selain itu, selama dua ribu tahun ini, Tuhan tidak pernah menggunakan firman yang jelas untuk menyatakan diri-Nya, untuk mengatakan bahwa Tuhan Yesus adalah daging inkarnasi-Nya, dan bahwa umat manusia harus menyembah dan menerima-Nya. Tuhan hanya menggunakan metode yang paling sederhana, yaitu mengutus hamba-hamba-Nya untuk mengabarkan Injil Kerajaan surga kepada semua bangsa dan di segala tempat, sehingga lebih banyak orang bertobat, menghampiri hadirat Tuhan, serta menerima keselamatan-Nya, dan dengan demikian mendapatkan pengampunan atas dosa-dosa mereka. Tuhan tidak pernah memakai kata-kata yang berlebihan untuk mengatakan bahwa Dia adalah Mesias yang akan datang; sebaliknya, Dia telah membuktikan melalui fakta-fakta bahwa semua yang telah Dia lakukan adalah pekerjaan Tuhan sendiri, bahwa keselamatan Tuhan Yesus adalah keselamatan dari Tuhan sendiri, bahwa Tuhan Yesus telah menebus seluruh umat manusia, dan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri. Dalam inkarnasi saat ini, Tuhan telah datang ke tengah-tengah manusia dengan cara dan wujud yang sama. Kedatangan Tuhan dalam daging adalah berkat yang sangat besar bagi umat manusia, sebuah kesempatan yang sangat langka, dan terlebih lagi, ini merupakan keberuntungan bagus bagi umat manusia. Namun, apa makna dari hal itu bagi Tuhan sendiri? Ini adalah hal yang paling menyakitkan. Dapatkah engkau semua memahami ini? Esensi Tuhan adalah Tuhan. Tuhan, yang memiliki identitas Tuhan, pada dasarnya tidak memiliki kecongkakan, sebaliknya Dia setia, kudus, dan benar. Dengan datang ke tengah umat manusia, Dia harus menghadapi berbagai watak rusak manusia, yang berarti bahwa semua orang yang ingin Dia selamatkan adalah orang-orang yang Dia benci dan Dia anggap menjijikkan. Tuhan tidak memiliki watak congkak, jahat, dan kelicikan, Dia mencintai hal-hal positif, Dia benar dan kudus, tetapi yang Dia hadapi justru sekelompok manusia yang berlawanan dan bermusuhan dengan esensi-Nya. Apa yang paling banyak Tuhan berikan? Kasih, kesabaran, belas kasihan, dan toleransi-Nya. Kasih, belas kasihan, dan toleransi Tuhan adalah kerendahan hati dan ketersembunyian-Nya. Umat manusia yang rusak berpikir, “Tuhan melakukan pekerjaan yang begitu besar, memperoleh kemuliaan yang begitu besar, dan Dia berdaulat atas begitu banyak hal, jadi mengapa Dia tidak mengumumkan atau menyatakan diri-Nya sendiri?” Bagi manusia, hal ini tampaknya semudah menjentikkan jari; ketika mereka melakukan satu hal baik, mereka membesar-besarkannya sepuluh kali lipat, ketika mereka melakukan sedikit kebaikan, mereka membesar-besarkannya dua atau tiga kali lipat, membesar-besarkannya tanpa batas, dan berpikir bahwa semakin banyak detail yang mereka tambahkan, maka akan semakin baik. Namun, hal-hal seperti ini tidak ada dalam esensi Tuhan. Apa pun yang Tuhan lakukan, di dalamnya tidak terdapat apa yang disebut manusia sebagai “transaksi”; Tuhan tidak ingin meminta apa pun, Dia tidak “mencari imbalan”, seperti diistilahkan manusia. Tuhan tidak memiliki keinginan untuk mendapatkan status seperti manusia yang rusak, Dia tidak berkata, “Akulah Tuhan, Aku melakukan apa yang Aku inginkan, dan apa pun yang Aku lakukan, engkau semua harus mengingat kebaikan-Ku, engkau harus mengingat dalam hatimu semua yang Kulakukan dan selalu mengingat-Ku.” Tuhan tidak memiliki esensi seperti ini; Dia tidak memiliki ambisi, Dia tidak memiliki watak congkak seperti manusia yang rusak, dan Dia tidak menyatakan diri-Nya sendiri. Beberapa orang berkata, “Jika Engkau tidak menyatakan diri-Mu sendiri, bagaimana orang bisa tahu bahwa Engkau adalah Tuhan? Bagaimana mereka bisa melihat bahwa Engkau memiliki status sebagai Tuhan?” Ini tidak perlu; inilah yang dapat dicapai oleh esensi Tuhan. Tuhan memiliki esensi Tuhan; tidak peduli betapa rendah hati dan tersembunyinya Dia, betapa diam-diamnya Dia bekerja, betapa Dia menunjukkan belas kasihan dan toleransi kepada umat manusia, dampak akhir dari firman-Nya, pekerjaan-Nya, tindakan-Nya, dan hal-hal lainnya terhadap manusia, itu pasti akan membuat manusia ciptaan menerima kedaulatan Sang Pencipta, sujud dan menyembah Sang Pencipta, dan dengan rela tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Sang Pencipta. Ini ditentukan oleh esensi Tuhan. Inilah tepatnya hal yang tidak dapat dicapai oleh para antikristus. Mereka memiliki ambisi dan keinginan, serta watak yang congkak, keji, dan jahat, tidak memiliki kebenaran, tetapi mereka tetap ingin memiliki dan mengendalikan manusia, dan membuat manusia tunduk serta menyembah mereka. Dinilai dari esensi antikristus, bukankah mereka itu jahat? Antikristus bersaing dengan Tuhan untuk memperebutkan umat pilihan-Nya, akankah Tuhan bersaing dengan mereka? Apakah Tuhan memiliki esensi ini? Apakah Tuhan memperoleh penyembahan dan ketundukan manusia ciptaan dengan cara memperebutkannya? (Tidak.) Bagaimana Dia memperolehnya? Makhluk ciptaan diciptakan oleh Tuhan; hanya Sang Pencipta yang tahu apa yang umat manusia butuhkan, yang harus mereka miliki, dan bagaimana umat manusia harus hidup. Misalnya, katakanlah seseorang menciptakan sebuah mesin. Hanya sang penemulah yang tahu cacat dan kekurangannya dan bagaimana cara memperbaikinya, siapa pun yang mencoba membuat tiruan dari mesin tersebut tidak dapat melakukannya. Demikian pula, manusia diciptakan oleh Tuhan; hanya Tuhan yang tahu apa yang dibutuhkan manusia, hanya Tuhan yang dapat menyelamatkan umat manusia, dan hanya Tuhan yang dapat mengubah manusia yang rusak menjadi manusia sejati. Tuhan melakukan semua ini bukan dengan otoritas-Nya, bukan melalui pernyataan diri, pembenaran diri sendiri, atau dengan menekan, menyesatkan, atau mengendalikan manusia; Tuhan tidak menggunakan cara dan metode ini, hanya Iblis dan antikristus yang melakukannya.

Setelah begitu banyak persekutuan, apa pemahamanmu tentang kerendahan hati dan ketersembunyian Tuhan? Apakah kerendahan hati dan ketersembunyian Tuhan itu? Apakah ketersembunyian adalah dengan sengaja menyembunyikan identitas-Nya, sengaja menutup-nutupi esensi dan keadaan-Nya yang sebenarnya? (Tidak.) Apakah kerendahan hati adalah sesuatu yang dibuat-buat dengan cara yang palsu? Apakah itu pengekangan diri? Apakah itu kepura-puraan? (Tidak.) Beberapa orang berkata, “Engkau adalah inkarnasi Tuhan, bagaimana mungkin seseorang dengan status semulia itu mengenakan pakaian sebiasa itu?” Aku katakan bahwa Aku hanyalah manusia biasa, menjalani kehidupan biasa; segala sesuatu tentang-Ku adalah biasa, jadi mengapa Aku tidak bisa mengenakan pakaian biasa? Beberapa orang berkata, “Engkau adalah Kristus, Tuhan yang berinkarnasi. Status-Mu sangat mulia, jangan mengecilkan diri-Mu sendiri.” Aku berkata, mengecilkan apa? Aku tidak melebih-lebihkan atau mengecilkan diri-Ku sendiri; Aku adalah Aku, Aku melakukan apa yang seharusnya Aku lakukan, dan Aku mengatakan apa yang seharusnya Aku katakan, apa yang salah dengan hal itu? Melebih-lebihkan atau mengecilkan sama-sama tidak benar; melebih-lebihkan adalah kecongkakan, mengecilkan adalah kepura-puraan dan kelicikan. Ada yang berkata, “Tuhan yang berinkarnasi harus memiliki pembawaan seperti selebriti, dan ucapan serta perilaku-Mu harus elegan. Lihatlah gaya rambut, pakaian, dan riasan para wanita yang berkuasa di masyarakat, mereka orang-orang yang punya status, mereka adalah orang-orang yang dihargai oleh masyarakat!” Aku berkata, apa itu status? Apa masalahnya jika orang menghargai-Ku? Aku tidak peduli akan hal itu; jika engkau menghargai-Ku, Aku merasa itu menjijikkan dan memuakkan. Engkau tidak perlu menghargai-Ku. Orang lain berkata, “Lihatlah para pengusaha wanita di masyarakat, mereka berpakaian dengan begitu anggun dan elegan. Dengan sekilas saja, engkau bisa melihat bahwa mereka adalah tokoh-tokoh elit dan berkuasa, kenapa Engkau tidak belajar dari mereka?” Mengapa Aku harus mempelajari sesuatu yang tidak Aku sukai? Aku mengenakan pakaian yang sesuai dengan usia-Ku, mengapa Aku harus berpura-pura? Mengapa Aku harus belajar dari orang lain? Aku adalah Aku, untuk siapa Aku berpura-pura? Bukankah itu menipu? Katakan kepada-Ku, rupa, penampilan, ucapan, dan perilaku seperti apa yang harus dimiliki oleh Tuhan yang berinkarnasi agar sesuai dengan identitas-Nya? Apakah engkau semua memiliki standar untuk hal ini? Engkau semua pasti memilikinya, jika tidak, engkau tidak akan memandang Kristus dengan cara demikian. Aku memiliki standar-Ku, apakah standar-Ku melampaui cakupan prinsip-prinsip kebenaran? (Tidak.) Mengapa beberapa orang selalu memiliki gagasan tentang apa pun yang Aku kenakan atau makan, terus-menerus menyimpulkan tentang Aku dan menetapkan penilaian tentang-Ku, bukankah itu menjijikkan? Mengapa mereka memandang-Ku seperti ini? Di mata mereka, apa pun yang dilakukan Kristus adalah salah, semuanya negatif, selalu ada yang mencurigakan dengan hal itu. Betapa jahatnya mereka! Dinilai dari serangkaian identitas yang berbeda ini, perspektif yang berbeda-beda tentang Tuhan—dari Roh Tuhan, esensi Tuhan sendiri, hingga kemanusiaan Tuhan yang berinkarnasi—tidak ada kecongkakan atau ambisi dan keinginan Iblis di dalam esensi Tuhan, dan terlebih lagi, tidak ada apa yang disebut manusia sebagai dorongan untuk mendapatkan status. Selain esensi Tuhan sendiri, ciri paling menonjol dari apa yang dimiliki Tuhan, dari Roh Tuhan hingga daging inkarnasi-Nya, adalah kerendahan hati dan ketersembunyian-Nya. Kerendahan hati ini tidak dibuat-buat, ketersembunyian ini bukanlah kesengajaan menghindar; inilah esensi Tuhan, inilah Tuhan itu sendiri. Baik Tuhan berada di alam roh maupun berinkarnasi menjadi manusia, esensi-Nya tidak berubah. Jika seseorang tidak dapat melihat bahwa Kristus yang berinkarnasi memiliki esensi Tuhan berdasarkan hal ini, orang seperti apakah mereka itu? Mereka tidak memiliki pemahaman rohani, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika mereka melihat esensi Tuhan yang rendah hati dan tersembunyi, orang berpikir, “Tuhan tampaknya tidak memiliki otoritas yang sebegitu besarnya. Mengatakan bahwa Tuhan itu mahakuasa sepertinya kurang dapat dipercaya, lebih aman mengatakan Tuhan itu berkuasa. Karena Dia tidak memiliki otoritas yang begitu besar, bagaimana mungkin Dia memegang kedaulatan atas umat manusia? Karena Dia tidak pernah menunjukkan status dan identitas Tuhan, mampukah Dia mengalahkan Iblis? Tuhan disebut memiliki hikmat, bisakah hikmat memutuskan segala sesuatu? Mana yang lebih besar, hikmat atau kemahakuasaan? Dapatkah hikmat menggoyahkan kemahakuasaan? Dapatkah hikmat memengaruhi kemahakuasaan?” Orang-orang merenungkan hal ini, tetapi tidak dapat mengerti atau memahaminya. Beberapa orang menyimpan beberapa keraguan di dalam hati, dan mereka kemudian pelan-pelan mencernanya, terus mencari dan mencoba memahami hal ini melalui pengalaman mereka, dan tanpa sadar mereka memperoleh beberapa pengetahuan persepsual. Hanya para antikristuslah, yang setelah meragukan semua aspek dari esensi Tuhan ini, semua perwujudan ini, dan semua tindakan-Nya, yang tidak hanya gagal memahami bahwa inilah kerendahan hati dan ketersembunyian Tuhan, bahwa inilah keindahan Tuhan, sebaliknya mereka makin memiliki keraguan tentang Tuhan dan lebih keras mengutuki Tuhan. Mereka meragukan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, mereka meragukan bahwa Tuhan dapat mengalahkan Iblis, mereka meragukan bahwa Tuhan dapat menyelamatkan umat manusia, mereka meragukan bahwa rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun dapat berhasil diselesaikan, dan terlebih lagi, mereka meragukan fakta bahwa Tuhan akan menyatakan diri-Nya kepada banyak orang dengan kemuliaan-Nya. Setelah meragukan hal-hal ini, apa yang mereka lakukan? Mereka menyangkal hal-hal ini. Jadi, antikristus berkata, “Kerendahan hati dan ketersembunyian kristus tidak berarti apa-apa, itu semua tidak layak untuk dipuji atau diagungkan, dan itu bukanlah esensi tuhan. Kerendahan hati dan ketersembunyian itu bukanlah sesuatu yang dimiliki tuhan; kerendahan hati dan ketersembunyian kristus adalah perwujudan dari ketidakberdayaannya. Di dunia, selama seseorang memiliki sedikit status, mereka dimahkotai sebagai raja, bangsawan, atau kaisar. Kristus telah menegakkan kerajaannya dan memiliki begitu banyak pengikut, dan pada saat yang sama, pekerjaan penginjilan menyebar dengan sangat pesat, bukankah itu berarti kuasa kristus semakin meningkat? Namun, dilihat dari tindakannya, dia tidak berniat untuk meningkatkan kuasanya, atau memiliki kuasa seperti itu. Seolah-olah dia tidak memiliki kemampuan untuk memiliki kuasa ini, untuk memiliki kerajaan kristus. Lalu, dapatkah aku memperoleh berkat dengan mengikutinya? Dapatkah aku menjadi penguasa di masa mendatang? Dapatkah aku memerintah atas tak terhitung banyaknya bangsa dan suku bangsa? Dapatkah dia menghancurkan dunia yang lama ini, umat manusia yang rusak ini? Melihat penampilan kristus yang biasa saja, bagaimana mungkin dia dapat mencapai hal-hal besar?” Keraguan seperti itu selalu muncul di hati para antikristus. Kerendahan hati dan ketersembunyian Kristus adalah hal-hal yang tidak dapat diterima, disetujui, atau dilihat oleh semua manusia yang rusak, terutama antikristus; antikristus menjadikan kerendahan hati dan ketersembunyian Tuhan sebagai bukti atas keraguan mereka terhadap identitas dan esensi Tuhan, sebagai bukti yang dimanfaatkan untuk menyangkal otoritas Tuhan, yang berarti menyangkal identitas dan esensi Tuhan, serta esensi Kristus. Setelah menyangkal esensi Kristus, antikristus mulai bertindak melawan umat pilihan Tuhan di dalam wilayah kekuasaan mereka, tanpa belas kasihan, tanpa kelonggaran, dan tanpa takut, dan pada saat bersamaan, mereka tidak sedikit pun menyangkal atau meragukan kemampuan, keterampilan, atau ambisi mereka sendiri. Dalam lingkup pengaruh mereka, dalam lingkup di mana mereka dapat bertindak, antikristus mulai menunjukkan taringnya, mengendalikan mereka yang dapat dikendalikan, dan menyesatkan mereka yang dapat disesatkan; mereka mengabaikan Kristus dan Tuhan sepenuhnya, benar-benar memutuskan hubungan dengan Tuhan, Kristus, dan rumah Tuhan.

Ketika membahas tentang bagaimana antikristus memperlakukan kerendahhatian dan ketersembunyian Kristus, apa hal utama yang kita persekutukan? Kerendahan hati dan ketersembunyian Tuhan—yang seharusnya dipahami manusia—di mata antikristus adalah kondisi yang paling menguntungkan untuk bisa melakukan apa pun yang mereka inginkan dan membangun kerajaannya sendiri di rumah Tuhan. Tuhan tersembunyi dalam daging, dan tahap pekerjaan di akhir zaman ini bentuknya berbeda dengan Zaman Kasih Karunia. Meskipun Tuhan tidak melakukan mukjizat dan keajaiban di tahap ini, Dia telah lebih banyak berfirman, firman yang tak terhitung jumlahnya. Tidak peduli seperti apa pun Tuhan bekerja, selama Dia berinkarnasi, penghinaan luar biasa terjadi saat Dia melakukan pekerjaan-Nya. Hanya Tuhan yang seperti ini, yang memiliki esensi ilahi, yang dapat benar-benar merendahkan diri dan menyembunyikan diri-Nya untuk menjadi manusia biasa demi melakukan pekerjaan-Nya, karena Dia memiliki esensi kerendahan hati dan ketersembunyian. Sebaliknya, Iblis sama sekali tidak mampu melakukan hal ini. Seperti apa daging yang akan dikenakan Iblis untuk melakukan pekerjaan di antara manusia? Pertama, dia akan memiliki penampilan yang mengesankan, dan dia akan menjadi keji, licik, dan jahat; kemudian, dia harus menguasai berbagai strategi dan teknik untuk mempermainkan dan memanipulasi manusia, bersama dengan berbagai trik licik, ia harus cukup kejam dan jahat. Iblis harus terus-menerus membuat dirinya terlihat di antara orang-orang, dan membuat dirinya menjadi pusat perhatian di mana-mana, karena takut ada orang yang tidak mengenalnya, dan dia harus selalu berusaha meningkatkan ketenaran dan mempromosikan dirinya sendiri. Ketika manusia akhirnya menyebutnya raja atau kaisar, dia akan merasa puas. Apa yang Tuhan lakukan justru adalah kebalikan dari apa yang Iblis lakukan. Tuhan terus bersabar dan bersembunyi, dan sementara Dia melakukan ini, Dia mengerjakan firman-Nya dan kehidupan-Nya ke dalam diri manusia dengan menggunakan belas kasihan dan kasih setia Sang Pencipta, sehingga manusia dapat memahami kebenaran, diselamatkan, dan menjadi makhluk ciptaan yang sejati yang memiliki kemanusiaan dan kehidupan manusia yang normal. Meskipun apa yang Tuhan lakukan bagi umat manusia tidak ternilai harganya, Tuhan menganggapnya sebagai tanggung jawab-Nya sendiri. Jadi, Dia secara pribadi menjadi daging, dan tanpa lelah menyediakan, menolong, mendukung, mencerahkan, dan menerangi orang-orang seperti seorang ibu atau ayah. Tentu saja, Dia juga menghajar, menghakimi, mendidik, dan mendisiplinkan manusia, mengawasi bagaimana mereka berubah dari hari ke hari, menjalani kehidupan bergereja yang normal, dan makin hari hidupnya makin bertumbuh. Dengan demikian, semua yang Tuhan lakukan adalah realitas dari hal-hal positif. Di antara umat manusia, manusia memuji harga yang telah Tuhan bayar, kekuatan-Nya yang besar, dan kemuliaan-Nya, tetapi dalam firman Tuhan, kapan Dia pernah berkata kepada manusia: “Aku telah melakukan ini dan itu untuk umat manusia, Aku telah berkorban begitu banyak; manusia harus memuji dan memuliakan-Ku”? Apakah Tuhan memiliki tuntutan seperti itu kepada umat manusia? Tidak. Ini adalah Tuhan sendiri. Tuhan tidak pernah menggunakan syarat untuk melakukan pertukaran dengan manusia dengan mengatakan, “Aku telah menempatkan Kristus di tengah-tengahmu, engkau semua harus memperlakukan-Nya dengan baik, mendengarkan firman-Nya, tunduk kepada-Nya, dan mengikuti Dia. Janganlah menimbulkan gangguan atau kekacauan, lakukanlah apa pun yang Dia perintahkan kepadamu, bagaimana pun Dia memerintahkanmu untuk melakukannya, dan ketika semuanya selesai, engkau semua akan mendapat pujian.” Pernahkah Tuhan mengatakan hal seperti itu? Inikah maksud Tuhan? Tidak. Sebaliknya, antikristuslah yang selalu berusaha menggunakan berbagai cara untuk merayu, mengekang, mengendalikan, dan menguasai segala hal tentang manusia, untuk membuat manusia meninggalkan Tuhan dan berpaling kepadanya. Antikristuslah yang memberitakan dan mengumumkan ke mana-mana setiap kali mereka melakukan sejumlah tindakan kecil. Antikristus bukan hanya tidak dapat memahami, menerima, mengagungkan, atau memuji kerendahan hati dan ketersembunyian Tuhan, mereka malah membenci dan menghujat hal-hal ini. Ini ditentukan oleh esensi watak antikristus.

Hari ini, kita telah bersekutu tentang tiga perwujudan bagaimana antikristus menyangkal esensi Kristus. Mari kita akhiri persekutuan kita tentang hal ini sekarang. Apakah engkau semua memiliki pertanyaan? (Tidak.) Baiklah, sampai jumpa!

21 November 2020

Catatan kaki:

a. Penutur bahasa Mandarin meletakkan “Xiao” di depan nama belakang orang yang lebih muda dari mereka.


Lampiran Empat: Merangkum Karakter Para Antikristus dan Esensi Watak Mereka (Bagian Satu)

Kita telah menyelesaikan persekutuan tentang butir kelima belas mengenai berbagai perwujudan antikristus pada pertemuan terakhir. Setelah mempersekutukan kelima belas butir ini, apakah engkau semua telah merangkum berbagai perwujudan dan esensi antikristus? Apakah engkau memiliki konsep dasar dan pemahaman tentang itu? Bisakah engkau semua mengenali orang yang memiliki esensi antikristus? (Aku bisa mengenalinya pada kasus-kasus yang relatif jelas, tetapi aku masih kesulitan mengenali kasus-kasus yang relatif licik dan tersembunyi.) Hari ini, mari kita merangkum berbagai perwujudan antikristus dari dua aspek: pertama, karakter para antikristus, dan kedua, esensi watak mereka. Apakah lebih mudah mengenali para antikristus dari kedua aspek ini? (Ya.) Jika kita kurang bersekutu dan tidak memberikan banyak contoh, engkau semua mungkin tidak mampu mengenali mereka; jika kita bersekutu lebih banyak, engkau semua mungkin mengerti, tetapi mungkin masih kesulitan membandingkan contoh-contoh ini dengan para antikristus ketika melihat mereka melakukan kejahatan. Dengan merangkum esensi natur para antikristus dan mengenali mereka dari kedua aspek tersebut, hal ini akan menjadi lebih jelas bagimu.

I. Karakter Para Antikristus

Aspek pertama adalah karakter antikristus. Secara khusus, aspek ini berkaitan dengan jenis kemanusiaan seperti apa yang dimiliki antikristus. Apa yang termasuk dalam kemanusiaan? Yang termasuk adalah hati nurani, nalar, integritas, martabat, serta kebaikan dan kejahatan dalam kemanusiaan. Mengenali karakter antikristus melibatkan berbagai aspek kemanusiaan mereka. Mari kita bahas terlebih dahulu perwujudan yang biasa hadir dalam kemanusiaan yang normal, atau sifat-sifat yang seharusnya dimiliki kemanusiaan yang normal. Katakan kepada-Ku, hal-hal spesifik apa yang termasuk dalam kategori ini? (Kejujuran dan kebaikan.) Apa lagi? (Martabat.) Memiliki kelurusan hati dan martabat sangatlah penting. (Demikian juga menunjukkan kasih, toleransi, perhatian, dan pengampunan kepada orang lain.) Itu juga penting. Mari kita rangkum semuanya. Pertama dan yang paling utama, kemanusiaan yang normal memiliki sifat jujur—apakah ini positif? (Ya.) Selain itu, kemanusiaan yang normal memiliki kebaikan dan ketulusan. Terdapat perbedaan antara ketulusan dan kejujuran dari segi tingkatannya. Apakah engkau semua berpikir bahwa welas asih adalah sesuatu yang seharusnya menjadi bagian dari karakter seseorang? (Ya.) Apakah welas asih dapat dikategorikan sebagai kebaikan? (Ya.) Seseorang dengan hati yang baik pasti akan memiliki welas asih. Kemudian, ada kesederhanaan dan martabat. Martabat termasuk harga diri, kesadaran diri, dan nalar. Selanjutnya adalah kelurusan hati. Apa saja perwujudan dari kelurusan hati? Ini termasuk rasa keadilan, sikap membenci kejahatan sebagaimana membenci musuh dan kesukaan terhadap hal-hal positif. Jika seseorang hanya memiliki kelurusan hati, itu tidak cukup; jika mereka kurang memiliki toleransi dan kesabaran, berbicara terus terang tanpa mempertimbangkan keadaan orang lain atau situasi, itu tidak baik, dan karakter mereka memiliki kekurangan dalam beberapa hal. Ada pula toleransi dan kesabaran, yang keduanya merupakan perwujudan khusus dari kebaikan dan tentu saja dapat dianggap sebagai suatu sifat. Ini adalah sifat-sifat yang harus dimiliki oleh kemanusiaan yang normal: kejujuran, kebaikan, ketulusan, kesederhanaan, martabat, kelurusan hati, toleransi, dan kesabaran—totalnya ada tujuh sifat. Sifat-sifat yang terkandung dalam kemanusiaan normal ini dapat digunakan untuk menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan yang normal. Namun, topik persekutuan hari ini bukan tentang perwujudan khusus dari sifat-sifat yang harus dimiliki oleh kemanusiaan yang normal atau siapa pun yang memiliki sifat-sifat ini. Sebaliknya, kita akan bersekutu tentang topik “apa sebenarnya karakter antikristus itu”. Dibandingkan dengan berbagai aspek karakter normal yang tadi disebutkan, apakah para antikristus memiliki salah satu dari sifat-sifat ini, atau sifat manakah yang mereka miliki? (Mereka tidak memiliki salah satu dari sifat-sifat tersebut.) Karena engkau memiliki kesan seperti itu terhadap para antikristus, mari kita rangkum elemen-elemen dalam karakter mereka yang membuat orang menggolongkan mereka sebagai antikristus, dan menunjukkan bahwa individu-individu ini memiliki kemanusiaan yang buruk, bahwa mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan mereka memiliki kemanusiaan antikristus. Jika orang memiliki satu atau dua dari beberapa perwujudan kemanusiaan normal yang kita simpulkan sebelumnya, mereka mungkin memiliki sedikit kemanusiaan yang normal. Jika mereka memiliki semua sifat tersebut, maka mereka memiliki kemanusiaan yang paling normal. Namun, antikristus tidak memiliki salah satu dari karakter ini, jadi apa sebenarnya yang terkandung dalam kemanusiaan mereka? Mari kita bersekutu tentang aspek ini terlebih dahulu.

A. Kebiasaan Berbohong

Sifat pertama yang terdapat dalam karakter normal adalah kejujuran. Apakah karakter antikristus mencakup kejujuran? Jelas bahwa antikristus tidak memiliki kemanusiaan yang jujur; kemanusiaan mereka tentu bertentangan dengan kejujuran. Lantas, elemen apa dari kemanusiaan yang tidak normal itu, yang berlawanan dengan kejujuran, yang dimiliki para antikristus dalam kemanusiaan mereka? (Mereka sering berdusta dan menipu orang.) Bisakah kita mengatakan bahwa sering berdusta sama dengan biasa berbohong? Bukankah kesimpulan ini lebih spesifik? Mengatakan bahwa seseorang selalu berbohong atau tidak terlalu jujur adalah kurang tepat jika dilihat dari tingkatannya. Jika kita menggunakan ungkapan seperti “penuh dengan kebohongan” untuk menggambarkan karakter mereka, itu tidak cukup formal. Jadi, menggunakan istilah “biasa berbohong” untuk menggambarkan mereka dan menyatakan bahwa kemanusiaan antikristus itu tidak jujur adalah lebih tepat. “Kebiasaan berbohong” merupakan sifat pertama—sesuatu yang sering diwujudkan dan disingkapkan dari kemanusiaan antikristus. Ini seharusnya menjadi sifat yang paling umum, mudah diamati, dan mudah dikenali oleh orang lain. Sekarang, apakah kita perlu bersekutu tentang perwujudan spesifik dari kebiasaan berbohong ini? (Ya.)

Kemanusiaan antikristus itu tidak jujur, yang berarti mereka sama sekali tidak dapat dipercaya. Semua yang mereka katakan dan lakukan tercemar dan mengandung maksud dan tujuan mereka sendiri, dan semua yang tersembunyi di dalamnya adalah tipu daya dan siasat yang tak patut disebutkan serta diungkapkan dengan kata-kata. Jadi, perkataan dan tindakan antikristus terlalu tercemar dan terlalu penuh kepalsuan. Sebanyak apa pun mereka berbicara, tidak mungkin untuk mengetahui mana dari perkataan mereka yang betul dan mana yang keliru, mana yang benar dan mana yang salah. Ini karena mereka tidak jujur dan pikiran mereka sangat rumit, penuh dengan rencana licik dan sarat dengan tipu daya. Tak satu pun dari apa yang mereka katakan bersifat terus terang. Mereka tidak mengatakan satu adalah satu, dua adalah dua, ya adalah ya, dan tidak adalah tidak. Sebaliknya, dalam segala hal, mereka bertele-tele dan memikirkan berkali-kali segala sesuatu dalam pikiran mereka, menimbang untung ruginya dari semua aspek. Kemudian, mereka mengubah apa yang ingin mereka katakan dengan menggunakan bahasa mereka sehingga semua yang mereka katakan terdengar sangat janggal. Orang yang jujur tidak pernah memahami apa yang dikatakan oleh mereka dan dengan mudah ditipu serta diperdaya oleh mereka, dan siapa pun yang berbicara dan berkomunikasi dengan orang-orang semacam itu mendapati bahwa pengalaman itu melelahkan dan berat. Mereka tidak pernah mengatakan satu adalah satu dan dua adalah dua, mereka tidak pernah mengatakan apa yang sedang mereka pikirkan, dan mereka tidak pernah menjelaskan segala sesuatu sebagaimana adanya. Semua yang mereka katakan tidak dapat dipahami, dan tujuan serta niat dari tindakan mereka sangat rumit. Jika kebenaran terungkap—jika orang lain mengetahui diri mereka yang sebenarnya, dan mengetahui kebohongan mereka—mereka dengan segera mengarang kebohongan lain untuk menutupi kebohongan itu. Orang semacam ini sering kali berbohong, dan setelah berbohong, mereka harus lebih banyak berbohong untuk mempertahankan kebohongan itu. Mereka menipu orang lain untuk menyembunyikan niat mereka, dan mengarang segala macam dalih dan alasan untuk mendukung kebohongan mereka sehingga sangat sulit bagi orang untuk mengetahui mana yang benar dan mana yang tidak benar, dan orang tidak tahu kapan mereka sedang bersikap jujur, dan terutama kapan mereka sedang berbohong. Ketika mereka berbohong, mereka tidak tersipu atau gugup, seolah-olah mereka sedang mengatakan yang sebenarnya. Bukankah ini berarti mereka terbiasa berbohong? Sebagai contoh, terkadang antikristus tampak bersikap baik kepada orang lain, memperhatikan mereka, dan berbicara dengan nada yang terdengar ramah dan menggugah. Namun, bahkan saat mereka berbicara seperti ini, tak seorang pun tahu apakah mereka sedang bersikap tulus, dan orang harus selalu menunggu sampai sesuatu terjadi beberapa hari kemudian untuk mengetahui apakah mereka sedang bersikap tulus. Antikristus selalu berbicara dengan maksud serta tujuan tertentu, dan tak seorang pun bisa mengetahui apa niat mereka sebenarnya. Orang-orang semacam itu sudah biasa berbohong dan tidak memikirkan akibat dari kebohongan mereka. Asalkan kebohongan itu menguntungkan mereka dan dapat menipu orang lain, asalkan itu dapat mencapai tujuan mereka, mereka tidak peduli akibatnya. Begitu mereka tersingkap, mereka akan terus menyembunyikan, berbohong, dan menipu. Prinsip dan cara yang digunakan orang-orang ini dalam berperilaku dan menghadapi dunia adalah menipu orang dengan kebohongan. Mereka bermuka dua dan berbicara menyesuaikan dengan audiens mereka; mereka memainkan peran apa pun yang sesuai dengan keadaan yang ada. Mereka licin dan licik, mulut mereka penuh dengan kebohongan, dan mereka tidak dapat dipercaya. Siapa pun yang berhubungan dengan mereka selama beberapa waktu menjadi tersesat atau terganggu dan tidak dapat menerima perbekalan, bantuan, atau didikan rohani. Entah perkataan dari mulut orang semacam itu memuakkan atau menyenangkan, masuk akal atau tidak masuk akal, sesuai atau tidak sesuai dengan kemanusiaan, kasar atau beradab, pada dasarnya semua itu adalah kepalsuan, kata-kata yang tercemar, dan kebohongan.

Di antara golongan orang yang merupakan para antikristus itu, kebiasaan berbohong adalah salah satu ciri utama mereka. Melalui bahasa mereka, melalui cara mereka mengatakannya, cara pengungkapan mereka, makna dalam perkataan mereka serta maksud di baliknya, orang melihat bahwa para antikristus tidak memiliki kemanusiaan yang normal, bahwa mereka tidak memiliki standar kemanusiaan orang yang jujur. Antikristus biasa berbohong. Kebohongan dan tipu daya mereka jauh lebih serius daripada kebanyakan orang; ini bukan watak rusak yang biasa, tetapi mereka telah kehilangan hati nurani dan nalar dan sama sekali tidak memiliki kemanusiaan. Pada esensinya, orang-orang ini adalah setan; setan sering berbohong dan menipu orang dengan cara ini, tak satu pun perkataan mereka yang benar. Ketika kebanyakan orang berbohong, mereka harus mengarang kebohongan tersebut, mereka harus memikirkannya dengan saksama; tetapi antikristus tidak perlu mengarang apa pun atau memikirkannya: mereka membuka mulut dan keluarlah kebohongan itu—dan sebelum engkau menyadarinya, engkau telah ditipu. Kebohongan dan tipu muslihat mereka begitu hebatnya sehingga dibutuhkan waktu dua atau tiga hari bagi orang yang lambat bereaksi untuk menyadarinya; baru setelah itulah mereka menyadari apa yang dimaksud orang ini. Orang yang tidak memahami kebenaran tidak mampu membedakannya. Antikristus biasa berbohong: Apa pendapatmu tentang karakter mereka ini? Jelas, karakter ini bukanlah sesuatu yang menjadi bagian dari kemanusiaan yang normal. Bukankah ada suatu natur setan dalam hal ini? Tepatnya, itu adalah natur setan. Biasa berbohong, berdusta, dan menipu orang lain: apakah cara-cara melakukan hal-hal ini dipelajari di sekolah, atau hasil dari pengaruh keluarga mereka? Tidak kedua-duanya. Cara-cara ini adalah natur bawaan mereka, mereka dilahirkan dengan hal-hal ini. Ketika orang tua mendidik anak-anak mereka, tidak ada yang mengajari anak mereka berbohong dan menipu sejak kecil, juga tak seorang pun memaksa mereka berbohong atau menipu, tetapi masih ada anak-anak yang selalu berbohong ketika mereka dewasa, yang tetap berwajah polos apa pun kebohongan yang mereka ucapkan, dan tidak pernah merasa menyesal, tersiksa, atau terusik hati nuraninya atas kebohongan yang mereka ucapkan; anak-anak ini justru menganggap diri mereka sangat pintar, teramat cerdas, mereka merasa senang, bangga, dan diam-diam merasa gembira karena mereka mampu membodohi dan menipu orang lain dengan menggunakan kebohongan dan taktik lainnya. Inilah natur bawaan mereka. Inilah antikristus itu secara alami. Biasa berbohong adalah esensi natur mereka. Walaupun mereka sering menghadiri pertemuan, dan mereka mendengarkan khotbah dan persekutuan, para antikristus tidak pernah merenungkan atau berusaha mengenal diri mereka sendiri, dan sebanyak apa pun kebohongan yang telah mereka ucapkan untuk menipu orang lain, mereka tidak merasakan teguran dari hati nurani mereka, apalagi secara aktif berusaha mencari kebenaran untuk mendapatkan solusi—yang membuktikan bahwa pada esensinya, antikristus adalah pengikut yang bukan orang percaya. Sebanyak apa pun doktrin yang mampu mereka ajarkan kepada orang-orang, mereka tidak pernah mengaitkan doktrin-doktrin ini dengan mereka sendiri, mereka tidak pernah menelaah diri mereka sendiri, dan sebanyak apa pun kebohongan yang mereka katakan atau sebanyak apa pun orang yang mereka tipu, mereka tidak pernah membuka diri dan mengatakan yang sebenarnya tentang diri mereka, melainkan berpura-pura dan menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya, dan tidak pernah punya keberanian untuk mengakui di depan orang lain bahwa mereka adalah orang-orang yang licik. Selain itu, mereka terus berbohong dan menipu orang setiap kali mereka merasa ingin melakukannya. Bukankah ini natur mereka? Ya, dan itu tidak dapat berubah. Natur ini bukanlah ungkapan kemanusiaan yang normal; tepatnya, itu adalah natur setan, itu adalah watak Iblis. Orang-orang semacam itu adalah para setan, mereka adalah setan-setan yang berinkarnasi.

Perwujudan pertama karakter para antikristus adalah kebiasaan berbohong, yang akan kita golongkan sebagai natur setan. Perwujudan natur setan ini adalah bahwa tanpa menghiraukan waktu atau tempat, tanpa menghiraukan kesempatan atau dengan siapa mereka berinteraksi, kata-kata yang diucapkan orang-orang seperti itu mirip dengan apa yang diucapkan oleh ular dan setan—tidak layak dipercaya. Kita harus sangat berhati-hati dan bijaksana dengan orang-orang seperti itu, jangan terburu-buru mempercayai kata-kata setan. Perwujudan khusus dari kebiasaan berbohong mereka adalah bahwa kebohongan terucap begitu saja dari lidah mereka; kata-kata yang mereka ucapkan tidak mampu bertahan ketika menghadapi pertimbangan, analisis, atau penilaian. Mereka dapat berbohong kapan saja, dan mereka percaya bahwa dalam semua hal mereka tidak bisa mengatakan sesuatu yang jujur, bahwa semua yang mereka katakan haruslah kebohongan. Bahkan jika engkau bertanya tentang usia mereka, mereka akan menimbang-nimbang, berpikir, “Apa maksud mereka bertanya tentang usiaku? Jika aku mengatakan aku tua, apakah mereka akan meremehkanku dan tidak membinaku? Jika aku mengatakan aku muda, apakah mereka akan meremehkanku, mengatakan aku kurang pengalaman? Bagaimana aku harus menjawab?” Bahkan dalam hal yang sesederhana ini, mereka masih bisa berbohong dan menolak untuk mengatakan kebenaran, bahkan membalikkan pertanyaan kepadamu dan bertanya, “Menurutmu berapa usiaku?” Engkau menjawab, “Lima puluh tahun?” “Hampir benar.” “Empat puluh lima?” “Hampir.” Apakah mereka memberimu jawaban yang akurat? Melalui tanggapan mereka, apakah engkau tahu berapa usia mereka? (Tidak.) Itulah kebiasaan berbohong.

Ada perwujudan lain dari kebiasaan berbohong para antikristus, yaitu mereka bahkan berbohong saat memberikan kesaksian. Memberikan kesaksian palsu adalah tindakan terkutuk yang menyinggung watak Tuhan. Bahkan dalam hal memberikan kesaksian, mereka berani mengarang cerita, berdusta, dan menipu. Hal ini benar-benar menunjukkan mereka dengan ceroboh mengabaikan akibat perbuatan dan natur mereka yang tidak berubah! Ketika melihat orang lain memberikan kesaksian berdasarkan pengalaman dan pemahaman sementara mereka tidak bisa, mereka akan menirunya, mengatakan apa pun yang orang lain katakan dan mengarang pengalaman yang serupa dengan yang dialami orang lain. Jika mereka tidak memahami sesuatu seperti orang lain, mereka akan mengaku memahaminya. Jika mereka tidak memiliki pemahaman berdasarkan pengalaman dan pencerahan seperti itu, mereka akan bersikeras bahwa mereka memilikinya. Meskipun Tuhan belum mendisiplinkan mereka, mereka bersikeras mengatakan bahwa Tuhan sudah melakukannya. Bahkan dalam hal ini mereka mampu berbohong dan menipu, tidak menunjukkan perhatian maupun kepedulian terlepas dari betapa seriusnya akibat yang mungkin terjadi. Bukankah ini kebiasaan berbohong? Lebih lanjut, orang-orang seperti ini akan menipu siapa saja. Beberapa mungkin bertanya-tanya, “Bagaimanapun juga, para antikristus tetaplah manusia: Tidakkah mereka akan menahan diri dari menipu orang-orang terdekat mereka, orang-orang yang telah membantu mereka, atau orang-orang yang telah berbagi kesulitan bersama mereka? Tidakkah mereka akan menghindari menipu anggota keluarga?” Mengatakan bahwa mereka terbiasa berbohong artinya mereka bisa menipu siapa saja, bahkan orang tua, anak-anak, dan tentu saja, saudara-saudari. Dalam hal-hal besar maupun kecil mereka bisa menipu orang lain, bahkan dalam hal-hal yang seharusnya mereka berbicara jujur, yang tidak akan membawa konsekuensi atau memengaruhi mereka dengan cara apa pun jika mereka berbicara jujur, dan yang tidak menuntut mereka untuk menerapkan kebijaksanaan. Mereka juga menipu dan menggunakan kebohongan untuk menyelesaikan hal-hal kecil yang bagi orang lain tidak memerlukan tindakan berbohong. Semestinya mudah, tidak merepotkan sama sekali bagi mereka untuk berbicara terus terang. Bukankah ini adalah kebiasaan berbohong? Biasa berbohong dapat dikatakan sebagai salah satu perwujudan utama setan dan Iblis. Dari sudut pandang ini, tidak dapatkah kita mengatakan bahwa kemanusiaan antikristus bukan hanya tidak jujur, tetapi juga ditandai dengan kebiasaan berbohong, sehingga tidak dapat dipercaya? (Ya, bisa.) Jika orang seperti ini melakukan kesalahan, kemudian menangis setelah dipangkas dan dikritik oleh saudara-saudarinya, di permukaan mereka mengaku berutang kepada Tuhan, dan berjanji akan bertobat, beranikah engkau memercayai mereka? (Tidak.) Kenapa tidak? Bukti yang paling meyakinkan adalah bahwa mereka biasa berbohong! Sekalipun mereka tampak bertobat, menangis tersedu-sedu, memukul dada, dan bersumpah, janganlah memercayai mereka, karena mereka meneteskan air mata buaya, air mata untuk menipu orang. Kata-kata sedih dan penuh penyesalan yang mereka ucapkan tidak tulus; itu adalah taktik licik yang dirancang untuk mendapatkan kepercayaan orang melalui cara-cara curang. Di depan orang, mereka menangis tersedu-sedu, mengakui kesalahan, bersumpah, dan menyatakan pendirian mereka. Namun, orang yang memiliki hubungan baik dengan mereka secara pribadi, yang relatif mereka percaya, menyampaikan cerita yang berbeda tentang mereka. Walaupun secara terbuka mengakui kesalahan dan bersumpah untuk berubah mungkin tampak tulus di permukaan, apa yang mereka katakan secara diam-diam membuktikan bahwa perkataan mereka sebelumnya tidaklah jujur melainkan palsu, dirancang untuk mengelabui lebih banyak orang. Apa yang akan mereka katakan secara diam-diam? Apakah mereka akan mengakui bahwa perkataan mereka sebelumnya palsu? Tidak, mereka tidak akan melakukannya. Mereka akan menyebarkan hal-hal negatif, berdalih, dan membenarkan diri sendiri. Pembenaran dan dalih ini menegaskan bahwa pengakuan, pertobatan, dan sumpah mereka semuanya palsu, dimaksudkan untuk menipu orang lain. Dapatkah orang seperti itu dipercaya? Bukankah ini kebiasaan berbohong? Mereka bahkan bisa membuat-buat pengakuan, meneteskan air mata palsu, berjanji untuk berubah, dan bahkan sumpah mereka adalah kebohongan. Bukankah ini natur setan? Sekalipun mereka mengatakan, “Aku hanya mengerti sebanyak ini; sisanya aku tidak tahu, dan aku mencari pencerahan dari Tuhan serta berharap mendapatkan bantuan dari saudara-saudari untuk perlahan-lahan mendapatkan pemahaman,” ini akan dianggap sikap dan pernyataan yang jujur. Namun, para antikristus sama sekali tidak bisa mengucapkan kata-kata jujur seperti itu. Mereka merasa bahwa, “Berbicara dengan jujur akan membuat orang memandangku rendah: aku akan kehilangan muka dan merasa terhina—bukankah gengsiku akan sepenuhnya hilang? Siapakah aku? Mampukah aku mengakui kekalahan? Meskipun aku tidak mengerti, aku harus berpura-pura sangat mengerti; aku harus menipu orang lain dan memperkuat posisiku di hati mereka terlebih dahulu.” Bukankah ini perwujudan antikristus? Dari sumber dan cara antikristus berbicara, serta kata-kata yang mereka ucapkan, jelas bahwa orang-orang seperti ini tidak akan pernah jujur; itu di luar kemampuan mereka. Karena kebiasaan berbohong melekat pada karakter mereka, mereka ingin menipu orang dan menyembunyikan segala sesuatu, tidak ingin siapa pun mengetahui atau melihat fakta yang sebenarnya atau situasi yang sebenarnya. Batin mereka sangat gelap. Aspek karakter antikristus ini dapat digolongkan sebagai tidak adanya kemanusiaan dan memiliki natur setan. Kebohongan mengalir lancar dari lidah mereka, tanpa berpikir, sampai-sampai mereka pun tidak mengatakan sesuatu yang benar ketika sedang mengigau—semuanya tipuan, semuanya kebohongan. Inilah kebiasaan berbohong.

Karakter antikristus tidak memiliki kejujuran. Bahkan ketika mereka tidak berbicara, dalam hati mereka memikirkan cara untuk menipu, memperdaya, dan menyesatkan orang lain—siapa yang akan mereka sesatkan, apa yang harus mereka katakan ketika ingin menyesatkan orang lain, metode apa yang akan digunakan untuk memulai percakapan, dan contoh apa yang akan digunakan untuk membuat orang percaya. Apa pun yang mereka katakan atau pikirkan, mereka tidak memiliki sikap, pendapat, maupun pemikiran yang jujur di dalam hati mereka. Setiap saat dalam hidup mereka, setiap detiknya, dijalani dengan keinginan menipu dan mempermainkan orang lain. Setiap detik dan setiap saat mereka memikirkan cara menipu, menyesatkan, dan memperdaya orang lain, dengan pemikiran-pemikiran ini memenuhi seluruh isi kepala dan lubuk hati mereka. Bukankah ini natur mereka? Dapatkah orang seperti ini memahami kebenaran ketika mereka mendengar khotbah atau membaca firman Tuhan? Sekalipun mereka memahaminya, mampukah mereka menerapkannya? (Tidak.) Dilihat dari lubuk hati dan karakter mereka, orang-orang seperti ini pasti bukan penerima keselamatan, karena segala sesuatu yang mereka cintai dan pikirkan di benak dan dunia batin mereka dipenuhi dengan natur setan, bertentangan dengan kebenaran dan hal-hal positif, tanpa ada satu bagian pun yang terpuji. Jadi, apakah sifat kebiasaan berbohong dalam kemanusiaan antikristus sudah pasti? (Ya.) Orang yang terbiasa berbohong tidak menerapkan kebenaran apa pun. Apa akibatnya? Apa perwujudan khusus dari seseorang yang tidak menerapkan kebenaran apa pun? Bisakah mereka bertindak ceroboh? Bisakah mereka bertindak sewenang-wenang dan mengikuti aturan mereka sendiri? Bisakah mereka mendirikan kerajaan sendiri? Bisakah mereka menyia-nyiakan persembahan? Bisakah mereka menyesatkan orang? Bisakah mereka mengambil hati orang? Mereka bisa melakukan semua ini. Inilah ciri khas antikristus—mereka terbiasa berbohong. Ketika fakta terungkap, tidak peduli berapa banyak mata yang mengawasi mereka, tidak peduli berapa banyak orang yang bersaksi dan mengungkap mereka, mereka menolak untuk mengakuinya. Pada akhirnya, mereka menggunakan satu taktik untuk menghadapi engkau, yaitu mengaku lupa dan berpura-pura tidak tahu. Pada titik ini, dalam situasi ini, mereka tidak mampu mengucapkan sepatah kata pun yang jujur, tidak pula mampu mengangguk dan mengakuinya, mengatakan, “Aku yang melakukannya, aku yang salah, aku akan berubah lain kali, dan pasti tidak akan melakukan kesalahan yang sama lagi.” Inilah antikristus, tidak pernah mengakui kesalahan, tidak pernah mengucapkan sepatah kata pun yang jujur pada saat apa pun. Bisakah mereka diselamatkan dengan kemanusiaan seperti itu? Bisakah mereka memperoleh kebenaran? Tentu saja tidak. Sekalipun memahami kebenaran, mereka tidak bisa memperolehnya karena mereka menolak, melawan, dan menentang kebenaran. Pada tingkat paling dasar untuk hal berbicara jujur dan mengakui kesalahan, mereka bahkan tidak bisa menerapkan kebenaran yang paling sederhana ini atau mewujudkannya dalam tindakan. Bagaimana mereka bisa diharapkan untuk melepaskan status mereka, melepaskan prospek dan takdir mereka, serta melepaskan niat mereka sendiri? Bisakah mereka melepaskan dan memberontak melawan semua itu? Mereka tidak akan mampu melakukan itu. Jika mereka bahkan tidak mampu mengatakan satu pun hal yang benar, mengharapkan mereka untuk melakukan sesuatu yang lebih sulit dari itu adalah hal yang lebih tidak realistis.

Apakah ada orang yang biasa berbohong di sekitarmu? Mungkin ada yang mengatakan, “Aku belum pernah bertemu dengan seseorang yang biasa berbohong, tetapi aku merasa mungkin aku sendiri yang seperti itu.” Aku akan memberitahumu kebenarannya; engkau berada dalam situasi yang berbahaya. Apakah orang yang biasa berbohong masih memiliki jejak kemanusiaan? Apakah mereka berbeda dari setan? Adakah di antara engkau semua yang biasa berbohong? Misalkan, terlepas dari lingkungan atau latar belakang, tidak peduli apa yang terjadi, berbohong menjadi begitu alami bagi orang tertentu, tanpa wajah mereka memerah atau jantung mereka berdebar lebih cepat, dan mereka dapat menangani serta mengatasi semuanya dengan kebohongan. Dalam hal tentang cara berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, serta dalam setiap aspek kehidupan, selama ada kesempatan untuk berbicara, semua yang mereka katakan adalah kebohongan, tidak satu pun kalimat yang benar. Semua itu mengandung maksud dan tujuan serta diikuti dengan siasat Iblis. Ini bukanlah orang yang jujur. Mampu berbohong dalam situasi apa pun, bahkan ketika kepala berada di bawah kapak algojo—bukankah orang ini sudah tidak bisa diharapkan? Dilihat dari berbagai perwujudan kebiasaan berbohong antikristus, kebohongan mereka terlalu banyak. Tujuan mereka berbicara adalah untuk menipu, menyesatkan, dan memperdaya orang lain. Semua kata-kata mereka dipenuhi dengan siasat dan maksud Iblis, tanpa adanya perwujudan kejujuran yang dimiliki kemanusiaan yang normal. Dapat dikatakan bahwa antikristus sama sekali tidak memiliki sifat kejujuran yang merupakan bagian dari kemanusiaan yang normal. Orang yang tidak memiliki kejujuran dan mampu untuk terbiasa berbohong digolongkan memiliki natur setan—mereka adalah setan. Orang seperti ini tidak mudah diselamatkan karena mereka tidak menerima kebenaran dan merasa sulit untuk menerimanya.

B. Licik dan Kejam

Selain kebiasaan berbohong, manifestasi apa lagi yang dimiliki antikristus? Kita baru saja bersekutu tentang kualitas esensial dari kebaikan dan ketulusan dalam kemanusiaan normal, dan cukup jelas bahwa antikristus sama sekali tidak memiliki kualitas ini. Apa pun yang melekat dalam kemanusiaan normal sudah pasti tidak ditemukan pada antikristus; yang mereka miliki hanyalah hal-hal yang bertentangan dengan kemanusiaan normal, hal-hal negatif. Jadi, apakah yang bertentangan dengan kebaikan dan ketulusan? (Kelicikan dan kekejaman.) Tepat sekali, engkau telah mengatakannya dengan sangat akurat—itu adalah kelicikan dan kekejaman. Antikristus tidak memiliki karakter-karakter seperti kebaikan dan ketulusan, dan sebaliknya, mereka memiliki unsur-unsur licik dan kejam yang bertentangan dengan kebaikan dan ketulusan. Apakah ada hubungan antara sifat licik dan kejam dengan kebiasaan berbohong yang kita bahas sebelumnya? (Ya.) Ada hubungan tertentu. Bagaimana antikristus memperlihatkan kelicikan dan kekejaman mereka? (Dalam kemampuan mereka untuk mengarang kebohongan dan menjebak orang lain.) Mengarang kebohongan dan menjebak orang lain melibatkan kebiasaan berbohong serta sifat licik dan kejam; kedua sifat ini terkait erat. Misalnya, jika mereka melakukan kesalahan dan tidak mau bertanggung jawab, mereka menciptakan kesan palsu, berdusta, dan membuat orang percaya bahwa itu adalah perbuatan orang lain, bukan perbuatan mereka sendiri. Mereka mengalihkan kesalahan kepada orang lain, membuat orang lain menanggung akibatnya. Ini bukan hanya jahat dan keji, tetapi bahkan lebih licik dan kejam. Apa saja manifestasi lain dari kelicikan dan kekejaman antikristus? (Mereka bisa menyiksa, menyerang, dan membalas orang lain.) Mampu menyiksa dan menyerang orang adalah kejam. Terhadap siapa pun yang mengancam status, reputasi, atau gengsi mereka, atau siapa pun yang tidak menguntungkan bagi mereka, mereka akan berusaha keras untuk menyerang dan membalas mereka. Kadang-kadang, mereka bahkan bisa menggunakan orang lain untuk menyakiti orang—ini adalah kelicikan dan kekejaman. Singkatnya, frasa “licik dan kejam” menunjukkan bahwa antikristus sangat kejam. Cara mereka memperlakukan dan berinteraksi dengan orang tidak berdasarkan hati nurani, dan mereka tidak hidup rukun dan setara dengan orang lain; sebaliknya, di setiap kesempatan mereka berusaha memanfaatkan, mengendalikan, dan memanipulasi orang lain untuk kepentingan mereka sendiri. Cara mereka dalam berinteraksi dengan orang lain tidak normal atau terus terang; sebaliknya, mereka menggunakan cara dan metode tertentu untuk menyesatkan, memanfaatkan, dan memperalat orang lain secara diam-diam, tanpa disadari oleh orang tersebut. Dalam perlakuan mereka terhadap siapa pun, terlepas dari apakah itu terlihat baik atau buruk di permukaan, tidak ada ketulusan sama sekali. Mereka mendekati orang yang mereka anggap berguna dan menjauhkan diri dari orang yang mereka anggap tidak berguna, tanpa memedulikan orang tersebut. Bahkan terhadap orang yang relatif polos atau rentan, mereka memikirkan berbagai cara dan metode untuk menyesatkan dan menjebaknya, serta membuatnya berguna untuk kepentingan mereka sendiri. Namun, ketika ada orang yang lemah, dalam kesulitan atau membutuhkan bantuan, antikristus hanya menutup mata dan tidak peduli. Mereka tidak pernah menunjukkan kasih atau menawarkan bantuan kepada orang seperti itu; sebaliknya, mereka cenderung menindas, menyesatkan, dan bahkan memikirkan cara untuk semakin memanfaatkan orang tersebut. Jika mereka tidak dapat memanfaatkan orang itu, mereka akan menyingkirkannya, dan tidak menunjukkan kasih atau simpati kepadanya—adakah jejak kebaikan dalam hal ini? Bukankah ini perwujudan dari kekejaman? Metode dan falsafah yang antikristus gunakan untuk berinteraksi dengan orang lain adalah menggunakan siasat dan strategi untuk memanfaatkan dan menipu, membuat orang lain tidak dapat melihat natur asli mereka, tetapi bersedia bekerja keras untuk mereka dan selalu siap memenuhi perintah mereka. Mereka bisa menindas dan menyiksa orang yang mengenali mereka dan tidak bisa lagi mereka manfaatkan. Mereka bahkan bisa dengan santai menyalahkan orang tersebut, menyebabkan saudara-saudari mengabaikan orang tersebut, dan kemudian mereka mengusir atau mengeluarkannya. Singkatnya, antikristus itu licik dan kejam, sama sekali tidak memiliki kebaikan dan ketulusan. Mereka tidak pernah tulus membantu orang lain, tidak menunjukkan simpati atau kasih ketika orang lain menghadapi kesulitan. Dalam interaksi mereka, mereka mengatur siasat demi keuntungan dan kepentingan mereka sendiri. Siapa pun yang mendekati mereka atau meminta bantuan saat kesulitan, mereka selalu membuat perhitungan tentang orang itu, berpikir dalam hati: “Jika aku membantu orang ini, manfaat apa yang bisa kuperoleh darinya nanti? Bisakah dia membantuku? Bisakah dia berguna bagiku? Apa yang bisa aku dapatkan darinya?” Bukankah mereka egois dan tercela untuk selalu memikirkan hal-hal ini? (Ya, benar.) Dalam pemilihan di gereja, metode apa yang akan digunakan oleh antikristus? (Mereka akan merendahkan orang lain dan meninggikan diri mereka sendiri, menjatuhkan orang-orang yang lebih baik daripada mereka.) Merendahkan orang lain dan meninggikan diri sendiri juga termasuk licik dan kejam. Antikristus mungkin juga menggunakan kebaikan-kebaikan kecil untuk menarik orang dan menyombongkan kontribusi mereka untuk mendapatkan penghormatan dan meraih suara. Apa lagi? (Mereka tidak bisa menilai kandidat secara adil dan objektif; mereka akan menyertakan bias dan prasangka mereka sendiri.) Ini termasuk mengarang kebohongan untuk memfitnah orang lain. Beberapa manifestasi spesifik antikristus yang bersifat licik dan kejam telah dibahas sebelumnya. Licik berarti memiliki banyak muslihat dan prinsip tentang cara mereka berperilaku, menghadapi dunia, dan melakukan apa pun adalah mengandalkan strategi—tanpa ketulusan, dengan kepalsuan dan tipu daya. Kekejaman terutama berkaitan dengan kekejaman dan kezaliman dalam cara mereka bertindak, tidak menunjukkan belas kasihan, tidak memiliki perasaan manusiawi, menyebabkan kerugian pada orang lain, dan mereka bersedia mencapai tujuan mereka dengan menyakiti siapa saja—ini adalah kekejaman, dan ini bertentangan langsung dengan kebaikan manusia. Orang yang memiliki kebaikan dalam kemanusiaannya, ketika menghadapi masalah biasa, mereka akan selalu berusaha bersikap lembut terhadap orang lain, dan mereka akan memaafkan orang lain. Orang seperti ini toleran terhadap masalah dan kesalahan orang lain, tidak suka mengkritik, dan mampu menerima keadaan apa adanya. Selain itu, mereka penuh rasa simpati, dan setiap kali melihat orang lain mengalami kesulitan, mereka bersedia membantu, merasa bahagia dengan menolong orang lain, dan menganggap kemajuan rohaniah orang lain sebagai tanggung jawab pribadi—ini yang disebut kebaikan hati. Apakah antikristus memiliki sifat ini? (Tidak.) Mereka berpikir, “Jika engkau sedang mengalami kesulitan dan aku membantumu, pasti ada harga yang harus dibayar. Jika aku memberimu manfaat, apa untungnya bagiku? Jika aku bersimpati padamu, siapa yang akan bersimpati padaku? Jika aku membantumu, apakah engkau akan mengingat kebaikanku? Jika engkau memintaku berkorban untuk membantumu, mana ada hal baik seperti itu? Apa hubungan di antara kita? Apa manfaat yang bisa engkau berikan padaku? Pernahkah engkau membantuku sebelumnya? Siapa engkau sebenarnya? Apakah kau layak untuk dibantu? Jika engkau putri raja atau anak orang kaya, mungkin membantumu akan membawa kemuliaan atau keuntungan bagiku. Tetapi engkau bukan orang seperti itu. Mengapa aku harus membantumu? Apa manfaat yang aku dapatkan dari membantumu?” Seperti itulah cara mereka berpikir ketika melihat orang yang sedang dalam kesulitan, lemah, atau membutuhkan bantuan. Apakah ini baik hati? Ketika mereka melihat seseorang dalam keadaan lemah, mereka tidak hanya mencemooh dan mengejek, tetapi juga diam-diam membuat perhitungan. Bahkan ada yang melihat ini sebagai kesempatan untuk memamerkan diri atau mengambil hati orang tersebut. Tidak ada satu pun yang merupakan kebaikan. Antikristus sering memanfaatkan kesempatan seperti ini untuk pamer. Mereka tidak akan bertindak kecuali ada manfaatnya, kecuali mereka memiliki tujuan dan motivasi. Jika mereka membantu seseorang, mereka ingin menjadikannya sekutu. Jika mereka membantu dan bersimpati kepada dua orang, mereka ingin mendapatkan sepasang sekutu, mendapatkan dua tangan kanan. Di luar itu, mereka tidak akan mengulurkan tangan, dan tentunya tidak akan menunjukkan kasih kepada orang-orang yang membutuhkan bantuan.

Manifestasi utama kelicikan dan kekejaman antikristus adalah adanya tujuan yang sangat jelas dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Hal pertama yang mereka pikirkan adalah kepentingan mereka sendiri; dan cara-cara yang mereka gunakan tercela, kasar, kotor, rendah, dan memalukan. Tidak ada ketulusan dalam cara mereka melakukan sesuatu, dan dalam cara mereka memperlakukan orang serta prinsip-prinsip yang mereka gunakan untuk memperlakukan orang. Cara mereka memperlakukan orang adalah dengan memanfaatkan dan mempermainkan mereka, dan ketika orang tidak ada gunanya lagi bagi mereka, mereka pun menyingkirkan orang-orang itu. Jika engkau ada gunanya bagi mereka, mereka akan berpura-pura memedulikanmu: “Bagaimana kabarmu? Apakah ada kesulitan? Aku bisa membantu memecahkan kesulitanmu. Beri tahu aku kalau kau ada masalah. Aku ada di sini untukmu. Betapa beruntungnya kita memiliki hubungan yang sebaik ini!” Mereka tampak begitu perhatian. Namun ketika suatu saat engkau tidak ada gunanya lagi bagi mereka, mereka akan meninggalkanmu, menyisihkanmu, dan mengabaikanmu seolah-olah mereka belum pernah bertemu denganmu sebelumnya. Ketika engkau benar-benar ada masalah dan mencari mereka untuk minta bantuan, sikap mereka tiba-tiba berubah, perkataan mereka tidak lagi terdengar menyenangkan seperti ketika mereka pertama kali berjanji akan membantumu—mengapa mereka bersikap seperti ini? Ini karena engkau tidak ada gunanya lagi bagi mereka. Akibatnya, mereka pun tidak lagi memberimu perhatian. Dan bukan itu saja: jika mereka mendapatimu melakukan kesalahan atau menemukan sesuatu yang bisa mereka gunakan sebagai alat, mereka pun menjadi dingin dan sinis terhadapmu, bahkan mungkin mengutukmu. Apa pendapatmu tentang cara ini? Inikah perwujudan kebaikan dan ketulusan itu? Ketika antikristus mewujudkan kelicikan dan kekejaman seperti ini dalam perilaku mereka terhadap orang lain, adakah sedikit saja kemanusiaan dalam perilaku tersebut? Adakah sedikit saja ketulusan dalam diri mereka terhadap orang-orang? Sama sekali tidak. Semua yang mereka lakukan adalah untuk keuntungan, harga diri, dan reputasi mereka sendiri, agar mereka memiliki status dan ketenaran di antara orang-orang. Mengenai semua orang yang mereka temui, jika dapat memanfaatkan mereka, mereka akan melakukannya. Terhadap orang yang tidak dapat mereka manfaatkan, mereka bersikap merendahkan dan tidak mau memberi perhatian; sekalipun engkau berinisiatif menyapa mereka, mereka akan mengabaikanmu, dan bahkan tidak akan memandangmu. Namun, jika suatu saat mereka membutuhkanmu, sikap mereka terhadapmu tiba-tiba berubah, dan mereka bisa membingungkanmu karena menjadi sangat perhatian dan ramah. Mengapa sikap mereka terhadapmu berubah? (Karena sekarang engkau ada gunanya bagi mereka.) Benar sekali: Ketika mereka menganggap engkau ada gunanya, sikap mereka pun berubah. Apakah ada orang-orang seperti ini di sekitar engkau semua? Ketika mereka berinteraksi dengan orang lain, tidak langsung terlihat bahwa mereka melakukan sesuatu yang jelas buruk. Dari ekspresi, ucapan, dan perilaku mereka sehari-hari, sepertinya juga tidak ada masalah yang nyata. Namun, jika engkau mengamati dengan cermat cara mereka berinteraksi dengan orang lain, terutama dengan orang-orang terdekat dan tersayang mereka, jika engkau melihat cara mereka memanfaatkan orang lain dan cara mereka memperlakukan orang-orang itu sesudahnya, maka engkau dapat mengamati maksud, sikap, dan metode antikristus dalam berinteraksi dengan orang lain. Mereka semua hanya mencari keuntungan pribadi, hidup dengan falsafah Iblis, dan tidak memiliki kemanusiaan yang normal.

Antikristus memiliki sifat-sifat seperti kelicikan dan kekejaman dalam kemanusiaan mereka. Bisakah mereka bergaul dengan orang-orang yang jujur, baik, dan tulus dalam berurusan dengan orang lain dan segala sesuatu? Apakah mereka mau mendekati orang-orang seperti itu? (Tidak, mereka tidak mau.) Bagaimana pandangan mereka terhadap orang-orang ini? Mereka berkata, “Orang-orang ini bodoh sekali, dan ucapan mereka terlalu lugas. Engkau semestinya berpikir matang sebelum berbicara—mengapa engkau berbicara begitu jujur? Mengapa ucapanmu selalu begitu polos?” Orang-orang ini dianggap sangat bodoh oleh antikristus, dan mereka meremehkan orang-orang ini. Ketika orang-orang ini melihat orang yang baik dan memperlakukan orang lain dengan tulus, mereka akan dengan sungguh-sungguh membantu ketika orang tersebut mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan, serta berharap agar orang itu sejahtera dan ingin memberinya manfaat, bantuan, serta kemajuan rohaniah—antikristus menganggap orang-orang ini bodoh dan dungu. Antikristus tidak percaya bahwa unsur-unsur positif kemanusiaan ini merupakan hal yang baik atau indah yang seharusnya dimiliki orang. Sebaliknya, dalam hati mereka, mereka merasa benci, muak, dan merendahkan sifat-sifat yang penting bagi kemanusiaan normal ini. Mereka menyebut orang jujur bodoh; mereka juga mengatakan hal yang sama untuk orang baik, dan terlebih lagi untuk orang yang tulus. Mereka yang percaya kepada Tuhan dengan relatif jujur, dan yang melaksanakan tugas mereka dengan relatif jujur, yang memiliki hati yang baik dan tidak pernah menyakiti atau merugikan orang lain, yang mengasihi dan bersimpati kepada orang lain, yang bisa mengorbankan keuntungan pribadi dan mengatasi kesulitan mereka sendiri untuk membantu orang lain, yang merasa ikut menanggung beban dan bertanggung jawab ketika melihat orang yang lemah dan membutuhkan bantuan—antikristus semakin merendahkan orang-orang ini dalam hati mereka. Mengenai mereka yang relatif tulus dalam iman mereka kepada Tuhan, yang memiliki hati yang takut akan Tuhan, yang menerima pemeriksaan Tuhan dalam segala hal, yang mampu melaksanakan tugas mereka dengan ketulusan, kesetiaan, dan tanggung jawab, dan yang menghadapi tugas mereka dengan sikap tulus—dalam hati, antikristus merendahkan dan membenci orang-orang seperti itu, mereka terlihat jelas menghindari dan menjauhkan diri dari orang-orang seperti itu. Dalam pandangan antikristus, semua unsur positif yang penting bagi kemanusiaan normal ini bukanlah sesuatu yang positif: Mereka tidak pantas mendapat pujian atau dukungan. Sebaliknya, antikristus percaya bahwa siasat, strategi, cara batin mereka sendiri dalam berurusan dengan orang lain, serta kekejaman mereka patut dipuji. Setiap saat, apa pun yang mereka lakukan, mereka merenungkan dan menyempurnakan metode dan siasat dalam pikiran mereka. Apa pun skala permasalahannya, mereka percaya bahwa bertindak dengan cara tersebut adalah hal yang patut dan diperlukan; jika tidak, itu akan mengakibatkan kerugian dan merusak reputasi mereka. Mengingat unsur-unsur ini ada dalam kemanusiaan antikristus, mampukah mereka menerima kebenaran? Mampukah mereka menerapkan kebenaran? Tentu saja tidak. Meskipun engkau menekankan kejujuran, kebaikan, dan hal-hal positif lainnya, yang menuntut orang untuk memiliki aspek-aspek ini serta memperlakukan orang, menjalankan tugas mereka, dan menangani berbagai masalah sesuai dengan kemanusiaan positif ini, jauh di dalam hati antikristus terdapat penolakan, pandangan merendahkan, dan permusuhan terhadap hal-hal ini. Mengapa? Karena antikristus sama sekali tidak memiliki hal-hal positif ini; yang mereka miliki dalam esensi mereka adalah karakter licik dan kejam yang berasal dari natur setan. Apakah ada jarak antara karakter ini dengan karakter jujur, baik, dan tulus, seperti yang dituntut oleh Tuhan? Tidak hanya ada jarak di antara keduanya, tetapi mereka justru bertolak belakang—dua karakter yang berbeda menurut naturnya. Apakah ada manifestasi dan pengungkapan kelicikan dan kekejaman antikristus yang selaras dengan kemanusiaan normal? Apakah itu sesuai dengan kebenaran? Tentu saja tidak; itu semua adalah rencana dan siasat Iblis. Natur yang dimanifestasikan oleh rencana dan siasat Iblis benar-benar licik dan kejam, unsur-unsur yang tidak seharusnya ada dalam kemanusiaan normal seperti yang dituntut oleh Tuhan. Berdasarkan berbagai manifestasi kelicikan dan kekejaman yang telah dipersekutukan, pertimbangkan apakah ada orang di sekitar engkau semua yang memiliki kemanusiaan seperti ini. Antikristus, dengan karakter yang licik dan kejam ini, pasti mampu mengambil tindakan. Tindakan mereka bisa dilihat, didengar, dan diketahui orang lain. Jika dapat diketahui, orang-orang seharusnya mampu merasakan kehadiran mereka dan mampu mengenali serta membedakan orang-orang tersebut. Karakter licik dan kejam antikristus seharusnya merupakan manifestasi yang cukup umum dan terlihat jelas. Itu bukanlah ide, pemikiran, atau maksud yang tersembunyi, melainkan lebih merupakan kemanusiaan mereka yang terungkap dan metode, cara, serta strategi mereka dalam bertindak. Orang-orang seharusnya bisa merasakan aspek ini.

C. Tidak Bermartabat dan Tidak Tahu Malu

Ada kesederhanaan dalam kemanusiaan yang normal, tetapi apakah antikristus adalah orang yang sederhana? Jelas tidak. Kelicikan, kekejaman, dan kebiasaan berbohong yang baru saja kita persekutukan bertentangan dengan kesederhanaan. Kesederhanaan mudah dipahami, jadi kita tidak perlu mempersekutukannya. Mari bersekutu tentang memiliki martabat. Memiliki martabat adalah sesuatu yang seharusnya ada dalam kemanusiaan yang normal; itu berarti memiliki nalar. Apa istilah yang berlawanan dengan memiliki martabat? (Tidak tahu malu.) Arti dari tidak tahu malu adalah tidak memiliki rasa malu. Dengan kata lain, bisa disimpulkan sebagai tidak bermartabat. Tindakan apa yang dilakukan antikristus, dan perwujudan atau praktik khusus apa yang menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki martabat dan tidak tahu malu? Antikristus terang-terangan bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status, yang menunjukkan tidak adanya martabat dan tidak tahu malu. Hanya antikristus yang bisa terang-terangan bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status dan umat pilihan-Nya. Tidak peduli apakah orang bersedia atau tidak, antikristus ingin mengendalikan mereka. Tidak peduli apakah mereka memiliki kemampuan, antikristus ingin berjuang untuk mendapatkan status, dan setelah mendapatkannya, mereka hidup dari gereja, makan dan minum dari umat pilihan Tuhan, membiarkan umat pilihan Tuhan menopang hidup mereka tanpa sendirinya melakukan apa pun. Mereka sama sekali tidak membekali kehidupan umat pilihan Tuhan, tetapi ingin menempatkan umat di bawah kekuasaan mereka, membuat umat mendengarkan, melayani, dan bekerja keras untuk mereka, dan mereka ingin menetapkan kedudukan mereka di hati orang-orang. Jika engkau berbicara baik tentang orang lain, jika engkau memuji kebaikan, kasih karunia, berkat, dan kemahakuasaan Tuhan, mereka merasa tidak senang dan tidak puas. Mereka selalu ingin engkau memuji mereka, memberi tempat bagi mereka di hatimu, memuja dan menghormati mereka, dan hal itu haruslah murni. Segala sesuatu yang engkau lakukan harus untuk mereka dan mempertimbangkan mereka. Engkau harus selalu mengutamakan mereka dalam segala hal, semua perkataan dan perbuatanmu, memperhatikan pikiran dan perasaan mereka. Bukankah itu menunjukkan tidak adanya martabat dan tidak tahu malu? Bukankah antikristus bertindak seperti itu? (Ya, mereka bertindak seperti itu.) Apa perwujudan lainnya? Mereka mencuri dan menghambur-hamburkan persembahan, mengambil persembahan Tuhan untuk diri mereka sendiri. Hal ini juga menunjukkan tidak adanya martabat dan tidak tahu malu—itu sangat jelas!

Berbicara tentang mencuri persembahan, ada satu kejadian khusus. Beberapa saudara-saudari mempersembahkan barang-barang yang diteruskan ke gereja tertentu, dan orang yang bertanggung jawab menjaga persembahan tersebut melihat ada dua botol tanpa label yang menyatakan bahwa botol tersebut ditujukan untuk Yang di Atas, tanpa instruksi khusus. Tanpa mengetahui apa isinya, orang itu menyimpannya tanpa izin dan tidak meneruskannya kepada Yang di Atas. Kemudian, ketika Aku bertanya apakah dia memiliki barang-barang itu, dia mengatakan dia memiliki dua botol. Aku bertanya bagaimana dia bisa memiliki botol-botol itu dan dia menjelaskan situasinya, “Karena kedua botol itu datang tanpa label yang menunjukkan apa isinya atau bahwa itu ditujukan untuk yang di atas, kami menyimpannya di sini. Jika botolnya diberi label sebagai sesuatu yang bisa kami gunakan, kami akan menyimpan dan menggunakannya. Jika bisa dijual, kami akan menjualnya.” Menurutmu, apa yang menjadi masalah dalam hal ini? Beberapa barang berharga dikirimkan dari berbagai tempat, sebagian dengan instruksi, dan banyak yang tanpa instruksi atau label. Dalam keadaan normal, jika engkau semua menggunakan analisis yang rasional, kepada siapa barang-barang ini seharusnya diberikan? (Barang-barang ini seharusnya diberikan kepada Tuhan sebagai persembahan.) Orang yang memiliki rasionalitas normal seharusnya berpikir demikian. Namun, ada yang berkata, “Barang-barang ini tidak diberi label untuk yang di atas.” Secara implisit, orang itu bermaksud mengatakan, “Itu bukan untukmu. Apa hubungannya denganmu? Karena tidak diberi label untukmu, aku berhak mengurusnya. Aku tidak akan memberikannya kepadamu. Jika aku ingin menjualnya, aku akan menjualnya. Jika aku ingin menggunakannya, aku akan menggunakannya. Jika aku tidak ingin menggunakan atau menjualnya, aku akan membiarkannya begitu saja dan membuangnya!” Ini adalah sudut pandang si penanggung jawab itu. Apa pendapatmu tentang sudut pandang ini? Adakah orang yang membawa barang-barang berharga ini dari jauh ke gereja atau memberikannya kepada orang lain tanpa menentukan untuk siapa? (Tidak.) Siapa yang akan menunjukkan kasih sebesar itu untuk memberikan barang-barang berharga kepada gereja, rumah Tuhan, atau kepada saudara-saudari? Hingga saat ini, Aku belum melihat orang dengan kasih sebesar itu atau siapa pun yang memberikan persembahan atau amal semacam itu. Bahkan untuk barang-barang biasa dan murah, engkau harus membayar. Jadi, mengenai barang-barang berharga ini, adakah orang yang dengan santai memberikannya secara gratis? (Tidak.) Meskipun pengirim barang tidak menentukan untuk siapa, orang seharusnya tahu siapa penerima yang dimaksud; ini adalah rasionalitas yang seharusnya ada dalam kemanusiaan. Bagaimana seharusnya si penanggung jawab menangani masalah ini? Bagaimana dia harus menangani barang-barang itu? Setidaknya, dia seharusnya bertanya kepada Yang di Atas, “Apakah Engkau menginginkan barang-barang ini? Jika tidak, bagaimana kami harus menanganinya?” Hanya dengan dua pertanyaan ini, masalahnya bisa diselesaikan; dua pertanyaan ini akan menunjukkan bahwa karakter seseorang memiliki rasionalitas normal. Tetapi si penanggung jawab yang menjaga persembahan tersebut bahkan tidak mampu mengajukan dua pertanyaan sederhana ini dan juga tidak memiliki rasionalitas paling mendasar yang seharusnya dimiliki orang. Bagaimana dia bisa percaya bahwa barang-barang itu untuk gereja? Dia bahkan menambahkan pernyataan lain: “Barang-barang itu tidak diberi label untuk yang di atas.” Bukankah ini masalah? Apa yang dimaksud dengan “Barang-barang itu tidak diberi label untuk yang di atas”? Mengapa dia menambahkan pernyataan ini? (Mencari alasan untuk seenaknya menghamburkan persembahan Tuhan.) Tepat sekali. Apakah orang yang melakukan hal-hal semacam ini benar-benar memiliki martabat dalam kemanusiaan mereka? Jelas tidak. Jenis kemanusiaan apa yang dimiliki orang yang tidak memiliki karakter ini? Bukankah ini menunjukkan tidak adanya martabat? Apakah dia sungguh tidak tahu barang-barang itu adalah persembahan? Dia tahu itu adalah persembahan, tetapi karena dia tidak memiliki martabat dalam kemanusiaannya, dia mampu mengucapkan kata-kata yang tidak tahu malu seperti itu, dan setelahnya, dia mampu dengan santai dan begitu saja menikmati, merebut, dan menghamburkan persembahan tersebut, mengakuinya sebagai miliknya sendiri. Hanya orang-orang dengan kemanusiaan antikristus yang menunjukkan perwujudan semacam itu.

Antikristus tidak memiliki hati nurani dan nalar; bagaimana lagi mereka menunjukkan bahwa mereka tidak bermartabat dan tidak tahu malu? Ketika mereka melakukan sesuatu yang salah, mereka tidak tahu bagaimana harus merasa menyesal, dan mereka tidak memiliki rasa bersalah dalam hati mereka. Mereka tidak merenungkan bagaimana cara memperbaiki atau bertobat, dan bahkan percaya bahwa tindakan mereka dapat dibenarkan. Ketika dihadapkan dengan pemangkasan atau pemberhentian, mereka merasa diperlakukan tidak adil. Mereka terus-menerus berdebat dan membuat bantahan yang menyesatkan—ini tidak bermartabat. Mereka tidak melakukan pekerjaan nyata; pada setiap kesempatan, mereka menceramahi orang lain dan menyesatkan orang dengan teori-teori kosong, membuat orang lain menganggap mereka spiritual serta memahami kebenaran. Mereka juga sering menyombongkan tentang betapa mereka telah bekerja keras dan menderita, mengatakan bahwa mereka pantas menikmati kasih karunia Tuhan serta jamuan dan perhatian dari saudara-saudari, sehingga hidup dari gereja adalah hal yang wajar, mereka juga ingin makan dan minum enak serta menikmati perlakuan istimewa. Itu yang dimaksud dengan tidak bermartabat dan tidak tahu malu. Selain itu, meskipun jelas-jelas memiliki kualitas yang buruk, tidak memahami kebenaran, dan tidak dapat menemukan prinsip-prinsip penerapan, serta tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun, mereka membanggakan diri sebagai orang yang mampu dan cakap dalam segala hal. Bukankah itu tidak tahu malu? Meskipun mereka jelas bukan siapa-siapa, mereka berpura-pura tahu segalanya agar orang-orang menghormati dan memandang mereka. Jika ada yang memiliki masalah tetapi tidak meminta nasihat mereka, dan malah bertanya kepada orang lain, mereka menjadi marah, cemburu, dan kesal, mencari segala cara untuk menyiksa orang itu. Bukankah itu tidak tahu malu? Jelas bahwa mereka sering berbohong, memiliki berbagai watak rusak, tetapi mereka berpura-pura tidak memiliki watak rusak, bahwa mereka diperkenan oleh Tuhan dan dikasihi oleh-Nya; mereka selalu berpura-pura sangat mampu menanggung penderitaan, bahwa mereka dapat tunduk, dapat menerima kebenaran dan pemangkasan, tidak takut bekerja keras atau dikritik, dan tidak pernah mengeluh—tetapi sebenarnya, mereka penuh dengan kebencian. Meskipun mereka jelas tidak mampu bersekutu tentang pemahaman atau berbicara tentang kebenaran dengan jelas, dan tidak memiliki kesaksian pengalaman, mereka berpura-pura dan menipu, berbicara omong kosong tentang pengenalan akan diri sendiri agar orang-orang menganggap mereka sangat spiritual dan memiliki banyak pemahaman. Bukankah itu tidak tahu malu? Mereka jelas memiliki banyak masalah dan kemanusiaan yang buruk, mereka melaksanakan tugas mereka tanpa kesetiaan, serta mereka hanya mengandalkan kecerdasan dan kepandaian mereka dalam pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, tanpa mencari kebenaran sama sekali, tetapi mereka masih percaya bahwa mereka menanggung beban, bahwa mereka sangat spiritual dan memiliki kualitas, serta bahwa mereka lebih unggul dari kebanyakan orang. Bukankah itu tidak tahu malu? Bukankah itu perwujudan dari tidak adanya kemanusiaan dalam diri antikristus? Bukankah mereka sering menyingkapkan hal-hal seperti itu? Mereka jelas tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan apa pun pekerjaan yang mereka lakukan, mereka tidak dapat menemukan prinsip-prinsip penerapan, tetapi mereka menolak untuk mencari atau bersekutu; mereka mengandalkan kepandaian, pengalaman, dan kecerdasan mereka sendiri untuk menyelesaikan pekerjaan. Mereka bahkan ingin menjadi pemimpin, mengarahkan orang lain, serta membuat semua orang mendengarkan mereka. Lalu mereka marah dan kesal ketika ada yang tidak melakukannya. Bukankah itu tidak tahu malu? Karena mereka memiliki ambisi, karunia, dan sedikit kepandaian, mereka selalu ingin menonjol di rumah Tuhan, agar rumah Tuhan menempatkan mereka pada posisi penting dan membina mereka. Jika mereka tidak dibina, mereka merasa kesal dan marah, mengeluh bahwa rumah Tuhan tidak adil, tidak dapat mengenali orang berbakat, serta tidak ada penilai yang cakap di rumah Tuhan untuk menemukan kemampuan luar biasa mereka. Jika mereka tidak dibina, mereka tidak ingin bekerja keras untuk melaksanakan tugas mereka, menanggung kesulitan, atau membayar harga; sebaliknya, mereka hanya ingin menggunakan kelicikan mereka untuk menghindari pekerjaan. Di dalam hati, mereka berharap di rumah Tuhan akan ada yang memandang tinggi dan mengangkat mereka, memungkinkan mereka untuk melampaui orang lain serta melaksanakan rencana besar mereka di rumah Tuhan. Bukankah itu ambisi dan keinginan? Bukankah itu tidak tahu malu? Bukankah itu perwujudan antikristus yang paling umum? Jika engkau benar-benar memiliki kemampuan, engkau seharusnya mengejar kebenaran, berfokus melaksanakan tugasmu dengan baik, dan umat pilihan Tuhan tentu saja akan menghargaimu. Jika engkau tidak memiliki kebenaran dan masih selalu ingin menonjol, itu sungguh tidak bernalar! Jika engkau juga memiliki ambisi serta keinginan, dan selalu ingin mengerahkan segalanya, engkau pasti akan jatuh. Setelah memiliki status dan gengsi tertentu dalam masyarakat, ada orang yang ingin menyombongkan diri, menjadi penentu keputusan akhir, serta membuat semua orang mengikuti perintah mereka setelah mereka percaya kepada Tuhan dan memasuki rumah-Nya. Mereka ingin menunjukkan kualifikasi dan kredensial mereka, mereka menganggap semua orang lebih rendah dari mereka serta berpikir semua harus tunduk pada kekuasaan mereka. Bukankah itu tidak tahu malu? Benar, itu adalah tidak tahu malu. Ketika ada orang-orang yang memperoleh hasil dan memberikan beberapa kontribusi saat melaksanakan tugas di rumah Tuhan, mereka selalu ingin saudara-saudari memperlakukan mereka dengan sangat hormat, sebagai orang yang dituakan, berkedudukan tinggi, dan tokoh istimewa. Mereka bahkan ingin orang-orang memandang, mengikuti, dan mendengarkan mereka. Mereka bercita-cita menjadi tokoh terkemuka di gereja; mereka ingin memutuskan segalanya, membuat penilaian, dan menentukan keputusan akhir dalam segala hal. Jika tidak ada yang mendengarkan atau menerima hal yang mereka katakan, mereka ingin meninggalkan pekerjaan mereka, dan meremehkan serta menertawakan semua orang. Bukankah itu tidak tahu malu? Selain tidak tahu malu, mereka juga sangat kejam—itulah antikristus.

Perwujudan tidak tahu malu dalam karakter antikristus sangat umum ditemukan. Sebagian besar orang memperlihatkannya sampai batas tertentu, tetapi selain memiliki perwujudan ini, antikristus juga tidak pernah menyadari betapa parahnya hal itu dalam naturnya, tidak pula mereka bertobat, mencoba mengetahuinya, atau memberontak melawannya. Sebaliknya, mereka menganggapnya sebagai sesuatu yang wajar, yang artinya mereka menolak untuk menerima kebenaran. Tidak peduli seberapa tidak tahu malu, tidak bernalar, menjijikkan, dan tercelanya perilaku mereka, mereka tetap percaya hal itu wajar dan dapat dibenarkan. Mereka berpikir bahwa itu masuk akal dan mereka pantas memimpin karena karunia serta kemampuan mereka, juga bahwa mereka harus menegaskan senioritas mereka, dan orang lain harus mendengarkan mereka karena kontribusi mereka, dan mereka tidak menganggap itu sebagai sesuatu yang tidak tahu malu. Bukankah sudah tidak ada harapan bagi mereka? Itu bukanlah kemanusiaan yang normal; itu adalah karakter antikristus. Orang-orang rusak biasa mungkin memiliki perwujudan dan pemikiran ini dengan skala yang lebih besar maupun lebih kecil, serta dengan berbagai tingkat keparahan, tetapi dengan membaca firman Tuhan, dan menerima serta memahami kebenaran, mereka menyadari bahwa hal-hal seperti itu bukanlah sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan normal. Mereka juga menyadari bahwa ketika ide, pemikiran, rencana, atau tuntutan yang tidak wajar itu muncul, mereka harus memberontak melawannya, melepaskannya, membalikkannya, belajar untuk bertobat, menerima kebenaran, dan menerapkan sesuai dengan kebenaran. Apa perbedaan antara antikristus dan orang rusak biasa? Itu terletak pada kenyataan bahwa antikristus tidak akan pernah percaya bahwa ide, pemikiran, dan keinginan mereka salah, terkutuk, dan dibenci oleh Tuhan, atau merupakan hal-hal negatif yang berasal dari Iblis. Akibatnya, mereka tidak pernah melepaskan pemikiran atau keyakinan itu. Sebaliknya, mereka bersikeras dalam hal tersebut, mereka tidak memberontak melawannya, dan mereka tentu tidak menerima apa yang benar dan positif, serta tidak membiarkannya menjadi penerapan yang seharusnya mereka miliki dan prinsip yang seharusnya mereka patuhi. Inilah perbedaan antara antikristus dan orang rusak biasa. Lihatlah sekeliling: Siapa pun yang tidak tahu malu seperti ini, tetapi tidak pernah mengenali atau bahkan menyadarinya, merupakan antikristus yang khas.

Antikristus memiliki karakteristik khas lain yang sangat mudah dikenali orang-orang: mereka tidak memiliki rasa malu. Seperti yang tertulis dalam Alkitab, “Orang jahat bermuka tebal” (Amsal 21:29)—hanya antikristuslah orang jahat yang sebenarnya. Antikristus tidak tahu malu; sebanyak apa pun mereka melakukan hal yang tidak tahu malu, tidak peka terhadap perasaan orang, dan bertentangan dengan kebenaran, mereka tidak menyadarinya, juga tidak mengenalinya. Mereka tidak menerima apa yang benar atau positif dan mereka tidak membuang pandangan dan penerapan mereka yang salah; sebaliknya, mereka bersikeras dalam hal-hal tersebut sampai akhir. Seperti itulah antikristus. Situasi manakah yang engkau semua alami? Ketika engkau memiliki tuntutan yang tidak masuk akal, pemikiran yang tidak tahu malu, serta maksud dan ide yang dibenci Tuhan, apakah engkau menyadari bahwa hal-hal itu dibenci Tuhan dan oleh karena itu mampu memberontak melawan serta melepaskannya? Atau, setelah mendengar kebenaran, apakah engkau menolak untuk melepaskannya, mempertahankan hal-hal tersebut, dan berpikir bahwa engkau benar? (Ketika aku menyadarinya, aku dapat menghubungkannya dengan firman Tuhan dan merasa bahwa pemikiran itu cukup tercela serta tidak tahu malu, dan aku mampu berdoa serta memberontak melawannya.) Orang-orang yang mampu dengan sadar berdoa dan memberontak melawan hal-hal tersebut bukanlah antikristus; orang-orang yang tidak pernah berdoa atau memberontak melawan, tetapi mengikuti pemikiran mereka sendiri, menentang Tuhan di hati mereka, dan menolak untuk menerima kebenaran adalah antikristus yang khas. Betapa pun tidak tahu malu hal-hal yang telah mereka lakukan, mereka menolak untuk mengakui kesalahan atau mengakui dosa mereka. Bukankah sudah jelas bahwa inilah orang-orang yang tidak menerima hal-hal positif, melainkan menyukai hal-hal negatif dan jahat? Apakah engkau semua tidak mampu mengetahui engkau termasuk kategori yang mana, atau apakah engkau tidak pernah memiliki pemikiran yang tidak tahu malu? (Aku pernah memiliki pemikiran seperti itu dan setelah menyadarinya, aku mampu berdoa kepada Tuhan serta memberontak melawannya. Terkadang aku tidak menyadarinya, aku bertindak atau berbicara tanpa merasa bahwa itu adalah hal-hal yang tidak tahu malu, dan aku baru menyadarinya ketika aku disingkap, kemudian aku menjadi mampu berdoa dan memberontak melawannya.) Jika engkau tidak menyadari bahwa itu hal-hal yang tidak tahu malu, bukanlah masalah; jika engkau menyadarinya, tetapi tidak menerima kebenaran atau memberontak melawan diri sendiri, maka itu adalah masalah serius. Engkau semua sering kali mati rasa, tidak dapat membuat hubungan antara hal ini dengan firman Tuhan, dan tidak menyadari apa masalahmu. Namun, jika engkau segera merasa bersalah dan hatimu ditegur ketika engkau menyadarinya, merasa terlalu malu untuk memandang siapa pun, serta menganggap diri sendiri tercela, rendah, dan tidak berintegritas, sehingga engkau membenci dan merasa jijik pada diri sendiri, lalu merenungkan bagaimana cara mengubah serta melepaskan hal-hal ini, ini adalah situasi yang normal. Jika engkau mampu memberontak melawan diri sendiri setelah engkau menyadarinya, maka engkau memiliki harapan untuk diselamatkan. Jika engkau menyadarinya dan masih tidak memberontak melawan diri sendiri, engkau tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Dapat diselamatkannya seseorang tergantung pada apakah orang itu dapat menerima kebenaran. Ada yang mungkin berkata, “Aku mati rasa dan bodoh, memiliki kualitas yang buruk, tetapi selama aku memahami sedikit dari apa yang kudengar, aku bisa menerapkan sesuai dengan firman Tuhan dan memberontak melawan diriku sendiri.” Orang-orang seperti itu dapat diselamatkan. Sebaik apa pun kualitas orang atau sebanyak apa pun kebenaran yang mereka pahami, jika mereka tidak memberontak melawan diri sendiri, jika mereka bersikeras untuk tidak menerapkan atau menerima kebenaran, serta menolak dan menentangnya dalam hati, maka selesai sudah—tidak ada harapan bagi mereka. Sikap tidak tahu malu juga merupakan ciri khas karakter antikristus. Lihatlah apakah ada orang-orang seperti itu di sekitar engkau semua, lalu periksalah dirimu sendiri untuk menentukan apakah engkau termasuk dalam kategori itu—jika engkau terus-menerus merasa bahwa engkau sempurna dan hebat, jika engkau selalu menganggap dirimu seorang penyelamat, jika engkau selalu ingin ditempatkan di atas orang lain, jika engkau ingin membandingkan diri dengan orang lain dalam kelompok mana pun untuk mengetahui seberapa tinggi kedudukanmu, dan terlepas dari apakah engkau pada akhirnya mampu melampaui orang lain atau tidak, engkau ingin menjadi luar biasa, dan ingin sangat dihormati oleh orang lain, menonjol di tengah orang banyak, dan menjadi anggota istimewa dalam kelompok. Apa yang membuat engkau istimewa? Apakah engkau memiliki tanduk yang tumbuh di kepala, atau tiga mata, atau tiga kepala dan enam tangan? Tidak ada yang istimewa darimu, jadi mengapa engkau selalu merasa menonjol dan unik? Itulah sikap tidak tahu malu. Di satu sisi, tidak ada yang sangat istimewa dengan kemampuan fisik bawaanmu, dan di sisi lain, tidak ada yang sangat istimewa dengan kualitasmu. Yang lebih penting, engkau, seperti halnya orang lain, dipenuhi dengan watak rusak, tidak memiliki pemahaman tentang kebenaran, dan sejenis dengan Iblis yang melawan Tuhan. Apa yang bisa engkau sombongkan? Jelas tidak ada yang bisa disombongkan. Sedikit keterampilan, kemampuan, karunia, dan bakat yang engkau miliki tidak layak disebutkan, karena itu tidak mewakili kemanusiaan yang normal dan tidak ada hubungannya dengan hal-hal positif. Namun, engkau bersikeras menonjolkan hal-hal yang tidak layak disebutkan itu, menganggapnya sebagai medali kehormatanmu sendiri, memamerkannya ke mana-mana sebagai kemuliaan dan modalmu untuk mendapatkan penghormatan serta penghargaan dari orang-orang, bahkan menggunakannya sebagai modal untuk membuat orang lain menopang hidupmu, dan menikmati penghormatan serta perlakuan baik dari orang lain. Bukankah itu tidak tahu malu? Tuntutan, pemikiran, niat, ide, dan hal-hal tidak masuk akal lain yang dihasilkan oleh kemanusiaan dan nalar yang tidak normal semuanya merupakan perwujudan dari sikap tidak tahu malu. Jika perwujudan sikap tidak tahu malu ini mendominasi kemanusiaan seseorang dan menjadi karakteristik utama yang mencegahnya menerima serta memahami kebenaran, ini merupakan karakteristik khas antikristus.

Ada orang-orang yang menggunakan persembahan untuk membeli barang-barang yang enak, berkualitas tinggi, dan modis untuk saudara-saudari, dengan alasan mereka melakukannya karena mempertimbangkan saudara-saudari, agar mereka dapat hidup bahagia serta tanpa beban di rumah Tuhan, dan kemudian bersyukur atas kasih Tuhan. Apa pendapatmu tentang ide itu? Apakah itu cukup manusiawi? (Tidak, tidak demikian. Mereka memperlakukan persembahan Tuhan seperti uang mereka sendiri, membelanjakannya sesuka hati, bukan menggunakan persembahan itu secara normal dan wajar sesuai dengan prinsip-prinsip rumah Tuhan.) Masalah kemanusiaan apakah itu? (Tidak tahu malu.) Orang-orang seperti itu menjadi antikristus yang khas begitu mereka mendapatkan status. Mereka menggunakan persembahan untuk mengambil hati orang lain, dengan mengatakan, “Saudara-saudari kekurangan pakaian dan menjalani kehidupan yang sulit. Mereka mengalami banyak kesulitan dan tidak ada yang peduli akan hal ini. Aku menyadarinya dan aku akan bertanggung jawab atas hal itu. Untuk memudahkan saudara-saudari, agar mereka dapat merasakan kehangatan, kasih yang besar, dan karunia tuhan saat mereka tinggal di rumahnya, rumah tuhan perlu mengeluarkan uang untuk memenuhi segala aspek kehidupan mereka. Oleh karena itu, aku perlu memikirkannya lebih lanjut, dan mempertimbangkan dengan cermat apa yang kurang atau dibutuhkan oleh saudara-saudari. Gelas termos perlu dibeli agar saudara-saudari dapat dengan mudah minum air dan membawanya saat mereka bepergian. Kursi harus dibeli untuk saudara-saudari: Kursi-kursi itu harus memiliki sandaran yang lembut agar tidak menyakiti punggung mereka ketika duduk dalam waktu lama. Duduk di kursi-kursi tersebut haruslah nyaman, dan kursinya harus memiliki tinggi, sudut, dan kelembutan yang sesuai. Berapa pun biayanya, kita tidak boleh segan-segan mengeluarkan biaya untuk saudara-saudari, karena mereka merupakan tiang penyangga rumah tuhan, modal, dan penopang utama untuk penyebaran pekerjaan rumah tuhan. Oleh karena itu, mengurus saudara-saudari dengan baik akan meningkatkan pekerjaan rumah tuhan.” Mayoritas saudara-saudari, setelah mendengar hal ini, mulai menangis, diliputi rasa terima kasih, dan terus meneriakkan bahwa itu merupakan kasih Tuhan yang besar. Orang-orang yang menangani masalah ini merasa senang ketika mendengarnya, berpikir, “Akhirnya, ada orang-orang yang memahami isi hatiku.” Apakah ini? (Sikap tidak tahu malu.) Bagaimana bisa memberikan manfaat besar seperti itu kepada saudara-saudari dianggap tidak tahu malu? Apakah ini fitnah? (Tidak, bukan begitu.) Mereka menggunakan uang rumah Tuhan untuk menunjukkan kemurahan hati dengan tujuan mengambil hati orang-orang, dan berpura-pura menunjukkan perhatian serta kasih sayang kepada saudara-saudari. Apa tujuan mereka sebenarnya? Jika dijelaskan secara sederhana, tujuannya adalah ikut menikmati manfaat-manfaat ini bersama saudara-saudari. Jika dijelaskan secara tegas, tujuannya adalah mengambil hati orang lain, memastikan orang akan selalu mengingat mereka, memberi tempat bagi mereka di hatinya, dan mengingat betapa baiknya mereka. Jika mereka membelanjakan uang mereka sendiri, apakah mereka akan memperlakukan saudara-saudari dengan cara yang sama? (Tentu tidak.) Sifat asli mereka akan terungkap dan mereka tidak akan memperlakukan orang lain seperti itu. Dilihat dari sikap mereka yang seenaknya menggunakan persembahan Tuhan sesuai keinginan mereka sendiri, mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki integritas dan standar moral, mereka adalah orang-orang yang hina dan tidak tahu malu. Bisakah mereka benar-benar memperlakukan orang lain dengan baik hati? Orang macam apa mereka? (Mereka adalah antikristus yang tidak tahu malu.) Ada juga sesuatu yang licik dan kejam dalam sikap tidak tahu malu yang dimiliki dan diwujudkan antikristus dalam kemanusiaan mereka—mereka menggunakan kebohongan untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Kata-kata manakah dari mulut mereka yang benar? Meskipun mereka tampak sangat mempertimbangkan orang lain, benar-benar mengasihi, dan sangat memperhatikan orang lain, di balik itu, mereka sebenarnya menyimpan niat jahat. Mereka tidak membayar harga apa pun; mereka membelanjakan uang persembahan dan pada akhirnya, rumah Tuhan yang menderita kerugian, sementara mereka sendiri mendapatkan manfaat. Inilah yang dilakukan antikristus—selain tidak tahu malu, mereka juga licik dan kejam. Mereka biasa berbohong, mereka membohongi dan menipu orang di mana pun mereka berada, tidak mengucapkan satu pun kata yang jujur. Ini saja sudah menjijikkan, tetapi mereka lebih lanjut membanggakan diri sebagai orang yang jujur, ramah, baik hati kepada orang lain, penyayang, simpatik, tidak mampu bersikap keras hati terhadap siapa pun atau membalas dendam kepada orang yang menindas mereka. Mereka bahkan membanggakan diri sebagai individu yang sempurna dan baik, berharap dapat membangun citra diri mereka sendiri dan menduduki tempat di hati orang-orang. Bukankah itu tidak tahu malu? Inilah natur antikristus; kemanusiaan mereka penuh dengan hal-hal seperti itu.

Mengenai mereka yang mengamuk melakukan hal-hal buruk dan tidak tahu malu, orang-orang bisa sedikit menilainya, tetapi tidak mudah untuk menilai bahwa antikristus itu tidak tahu malu. Aku pernah melihat perwujudan khusus dari seorang antikristus yang tidak tahu malu: Dia sering bertindak liar dan lancang, dia biasa berbohong, dan dia memiliki cara berbicara yang sistematis, terorganisir dan tertata dengan baik. Namun, ketika menangani tugas, dia tidak bisa menyelesaikan apa yang telah dia mulai, dia mengamuk melakukan hal-hal buruk, dan dia tidak memiliki prinsip apa pun. Setelah menjalankan tugasnya di rumah Tuhan selama beberapa waktu, apa pun yang dia lakukan selalu salah, dan apa pun yang dia lakukan tidak berguna. Yang menjadi masalah paling serius adalah dia masih ingin menyesatkan orang-orang, meninggalkan kesan yang baik di hati mereka, dan setiap saat bertanya tentang apa yang orang lain pikirkan tentang dirinya dan apakah dia dihormati. Akhirnya, ketika menjadi jelas bahwa dia terus-menerus membuat kesalahan dalam tugasnya dan tidak bisa melakukan apa pun dengan baik, rumah Tuhan mengusirnya. Dia tidak hanya gagal mengenali perwujudan nyata ini, tetapi juga menampilkan sikap tidak bersalah ketika dia diusir. Apa arti sikap tidak bersalah ini? Artinya dia tidak pernah mengakui tindakan jahatnya di masa lalu—kebohongannya, tipu muslihatnya, dan tindakannya dalam menyesatkan orang lain, serta bagaimana dia menciptakan kerajaan sendiri dan menjadikan gereja di bawah kendali keluarganya sendiri, sering mengamuk melakukan hal-hal buruk dan bertindak tanpa prinsip, tidak pernah mencari kebenaran, dan bahkan bertindak sesuka hatinya, di antara perbuatan jahat lainnya—dan bahwa dia tidak bisa mengenali tindakan jahatnya sama sekali. Sebaliknya, dia percaya bahwa dia telah melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan selama bertahun-tahun, bahwa dia telah menderita begitu banyak, membayar harga yang begitu tinggi, menghabiskan waktu yang begitu lama, dan mencurahkan begitu banyak energinya, tetapi, pada akhirnya, dia mencapai titik di mana dia mendapat reputasi buruk dan semua orang merendahkannya, di mana tidak ada satu pun yang merasa kasihan atau bersimpati padanya, dan tidak ada yang mau membelanya. Bukankah ini sikap tidak bersalah? Jenis kemanusiaan apa yang diwujudkan oleh sikap tidak bersalah ini? (Kurangnya nalar dan tidak tahu malu.) Tepat sekali. Dia menganggap hal-hal yang dia lakukan dan tugas yang sudah seharusnya dia laksanakan sebagai jasa-jasanya sendiri. Dia sepenuhnya menyangkal apa pun yang telah dia lakukan yang tidak sesuai dengan prinsip kebenaran atau yang mengganggu maupun mengacaukan, dan pada akhirnya, dia menampilkan sikap tidak bersalah. Itu adalah tidak tahu malu, dan dia adalah seorang antikristus yang khas. Apakah engkau semua pernah bertemu dengan orang seperti itu? Apa pun tanggung jawab atau tugas yang engkau berikan kepada mereka, mereka berusaha mengumpulkan kekuatan, membangun kerajaan sendiri, dan menjauhkan orang lain dari pusat perhatian agar mereka yang menerimanya. Mereka ingin melampaui semua orang, tidak ada perkataan mereka yang jujur, mereka membuat orang-orang yang mendengarkan mereka menjadi tidak yakin mana pernyataan yang benar dan mana yang salah. Ketika mereka akhirnya diusir, mereka bahkan menganggap diri mereka sangat tidak bersalah dan berharap ada orang yang akan membela mereka. Apakah engkau semua berpikir ada orang yang akan membela mereka? (Tidak, tidak ada.) Jika ada yang melakukannya, orang itu pasti tidak mengetahui fakta sebenarnya, bodoh, telah disesatkan oleh mereka, atau orang itu sejenis dengan mereka.

D. Egois dan Tercela

Antikristus tidak memiliki hati nurani, nalar, ataupun kemanusiaan. Mereka bukan saja tidak tahu malu, tetapi mereka juga memiliki ciri lain: Mereka sangat egois dan tercela. Makna harfiah dari “egois dan tercela” tidaklah sulit untuk dipahami. Itu berarti orang hanya mencari keuntungan. Jika sesuatu ada kaitannya dengan kepentingan mereka sendiri, mereka akan mencurahkan segenap hati ke dalam hal itu, mereka akan menderita dan membayar harga untuk hal itu, serta mencurahkan pemikiran dan tenaga ke dalamnya. Jika sesuatu tidak berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, mereka akan tutup mata dan tidak memperhatikannya; mereka akan membiarkan orang lain berbuat sesuka hati—sekalipun ada orang yang menyebabkan kekacauan atau gangguan, mereka akan mengabaikannya, dan berpikir bahwa itu tidak ada hubungannya dengan mereka. Cara yang halus untuk mengatakannya adalah bahwa mereka mengurus urusan mereka sendiri, tetapi lebih akurat untuk mengatakan bahwa orang semacam ini tercela, hina, dan kotor—kita menggolongkan mereka sebagai “egois dan tercela”. Bagaimana keegoisan dan ketercelaan antikristus terwujud dengan sendirinya? Dalam apa pun yang menguntungkan status atau reputasi mereka, mereka berupaya melakukan atau mengatakan apa pun yang diperlukan, dan mereka rela menanggung penderitaan apa pun. Namun, jika menyangkut pekerjaan yang diatur oleh rumah Tuhan, atau menyangkut pekerjaan yang bermanfaat bagi pertumbuhan hidup umat pilihan Tuhan, mereka sama sekali mengabaikannya. Bahkan ketika orang-orang jahat mengacaukan, mengganggu, dan melakukan segala macam kejahatan, sehingga sangat memengaruhi pekerjaan gereja, mereka tetap tenang dan tak peduli, seolah-olah hal ini tidak ada kaitannya dengan mereka. Dan jika seseorang menemukan dan melaporkan perbuatan jahat yang dilakukan orang jahat, mereka berkata bahwa mereka tidak melihat apa pun dan berpura-pura tidak tahu. Namun, jika seseorang melaporkan mereka dan menyingkapkan bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan nyata dan hanya mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, mereka menjadi sangat marah. Rapat diadakan dengan segera untuk membahas bagaimana menanggapinya, penyelidikan diadakan untuk menemukan siapa yang menusuk mereka dari belakang, siapa pemimpin utamanya, dan siapa saja yang terlibat. Mereka tidak akan makan atau tidur sampai mereka menemukan penyebab sebenarnya dan mengatasi masalah tersebut sepenuhnya; mereka bahkan baru akan merasa senang begitu mereka menyingkirkan semua orang yang terlibat dalam pelaporan tersebut. Ini adalah perwujudan dari keegoisan dan kecelaan, bukan? Apakah mereka sedang melakukan pekerjaan gereja? Mereka hanya bertindak demi kekuasaan dan status mereka sendiri. Mereka sedang mengurus urusannya sendiri. Apa pun pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka, antikristus tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Mereka hanya mempertimbangkan apakah kepentingan mereka sendiri akan terpengaruh, hanya memikirkan sedikit pekerjaan di depan mereka yang menguntungkan mereka. Bagi mereka, pekerjaan utama gereja hanyalah sesuatu yang mereka lakukan di waktu luang mereka. Mereka sama sekali tidak menganggapnya serius. Mereka hanya bergerak jika mereka didorong untuk bertindak, hanya melakukan apa yang mereka suka, dan hanya melakukan pekerjaan demi mempertahankan status dan kekuasaan mereka sendiri. Di mata mereka, pekerjaan apa pun yang diatur oleh rumah Tuhan, pekerjaan menyebarkan Injil, dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, semua itu tidak penting. Apa pun kesulitan yang orang lain hadapi dalam pekerjaan mereka, masalah apa pun yang mereka identifikasi dan laporkan kepada antikristus, setulus apa pun perkataan mereka, antikristus mengabaikannya, mereka tidak mau terlibat, seolah-olah hal ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Sebesar apa pun masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja, mereka sama sekali tidak peduli. Bahkan ketika masalah sudah jelas ada di depan mata mereka, mereka hanya menanganinya dengan sikap asal-asalan. Hanya ketika Yang di Atas memangkas mereka secara langsung dan memerintahkan mereka untuk membereskan suatu masalah, barulah mereka dengan enggan melakukan sedikit pekerjaan nyata dan bersandiwara di hadapan Yang di Atas. Setelah itu, mereka akan terus menyibukkan diri dengan urusan mereka sendiri. Mengenai pekerjaan gereja, hal-hal penting yang berkaitan dengan gambaran besar, mereka tidak memedulikan semua hal ini dan mengabaikannya, dan bahkan tidak menangani masalah ketika mereka menemukannya. Masalah apa pun yang dikemukakan orang lain, mereka menanggapi dengan sikap asal-asalan dan berbicara dengan mengelak dan tidak jelas, hanya menangani masalah tersebut dengan sangat enggan. Bukankah ini perwujudan dari keegoisan dan ketercelaan? Selain itu, tugas apa pun yang antikristus lakukan, mereka selalu mempertimbangkan apakah mereka bisa menjadi pusat perhatian; selama suatu tugas dapat meningkatkan reputasi mereka, mereka akan memeras otak dan mengupayakan segala cara untuk mempelajari cara melakukannya dan melaksanakannya. Selama mereka bisa lebih menonjol dibandingkan orang lain, mereka puas. Apa pun yang sedang mereka lakukan atau pikirkan, mereka hanya memikirkan ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri di setiap kesempatan. Tugas apa pun yang mereka laksanakan, mereka hanya bersaing untuk melihat siapa yang lebih unggul, siapa yang menang, dan siapa yang memiliki prestise lebih besar. Mereka hanya peduli tentang berapa banyak orang yang mengidolakan dan mengagumi mereka, berapa banyak orang yang mendengarkan dan mengikuti mereka. Mereka tidak pernah mempersekutukan kebenaran atau menyelesaikan masalah nyata. Mereka tidak pernah mempertimbangkan bagaimana melaksanakan tugas mereka sedemikian rupa sehingga mereka menangani segala sesuatu sesuai dengan prinsip, mereka juga tidak merenungkan apakah mereka memiliki pengabdian, apakah mereka telah memenuhi tanggung jawab mereka, apakah ada penyimpangan, kelalaian, atau masalah dalam pekerjaan mereka, apalagi mempertimbangkan apa tuntutan Tuhan, dan apa maksud-maksud Tuhan. Mereka sama sekali tidak menaruh perhatian pada semua hal ini. Mereka hanya membenamkan diri dalam pekerjaan mereka demi ketenaran, keuntungan, dan status, dan untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka sendiri. Bukankah ini perwujudan dari keegoisan dan ketercelaan? Ini sepenuhnya menyingkapkan fakta bahwa hati mereka dipenuhi dengan ambisi, keinginan, dan tuntutan yang tidak masuk akal, dan bahwa setiap tindakan mereka dikendalikan oleh ambisi dan keinginan mereka. Apa pun yang mereka lakukan, motivasi dan sumber tindakan mereka berasal dari ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka sendiri yang tidak masuk akal. Ini adalah perwujudan yang khas dari keegoisan dan ketercelaan.

Ada pemimpin-pemimpin yang tidak melakukan pekerjaan nyata; untuk melapor kepada Yang di Atas, menghindari pemangkasan dan pemecatan, serta mengamankan status mereka sendiri, mereka berusaha keras membuat saudara-saudari melakukan pelayanan untuk mereka. Dalam pekerjaan mereka, mereka hanya berbicara tentang kata-kata dan doktrin, tidak mempersekutukan tentang prinsip-prinsip kebenaran, tidak menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi, tidak membantu orang lain dengan hati yang penuh kasih, atau tidak mempertimbangkan kesulitan orang lain, dan tidak pernah mengatasi kesulitan nyata yang dihadapi orang dalam melaksanakan tugasnya serta dalam jalan masuk kehidupannya. Mereka tidak mendukung siapa pun yang negatif. Selain menindas dan menegur, mereka hanya mengucap doktrin dan meneriakkan slogan mereka. Apa tujuan mereka? Mereka tidak mempertimbangkan beban Tuhan, tetapi mereka malah ingin memanfaatkan hasil dari tugas yang dilaksanakan oleh saudara-saudari, untuk memperindah diri mereka sendiri dan mengamankan status mereka. Jika saudara-saudari menunjukkan hasil yang baik dalam melaksanakan tugas, mereka senang. Mereka membanggakannya di hadapan Yang di Atas, dalam hati memuji kebajikan mereka sendiri dan berpikir bahwa mereka telah melaksanakan tugas dengan cukup baik. Selain itu, mereka melaporkan kepada Yang di Atas tentang berbagai kesulitan yang mereka jumpai saat melakukan pekerjaan itu, tentang bagaimana Tuhan membuka jalan keluar bagi mereka, bagaimana mereka memimpin saudara-saudari untuk bekerja keras bersama dan mengatasi kesulitan, bagaimana mereka membantu saudara-saudari menyelesaikan pekerjaan itu, bagaimana mereka mematuhi prinsip-prinsip, dan bagaimana mereka mengeluarkan orang-orang jahat. Mereka juga sengaja menonjolkan harga yang telah mereka bayar dan kontribusi yang mereka buat dalam pekerjaan mereka, memberi tahu Yang di Atas bahwa berkat upaya mereka sendiri pekerjaan itu dapat terlaksana dengan baik. Secara halus, mereka mengatakan kepada Yang di Atas, “Kepemimpinanku terbukti berhasil, dan engkau semua telah membuat keputusan yang tepat dengan memilihku sebagai pemimpin.” Bukankah ini merupakan perwujudan dari sifat egois dan tercela? Orang-orang yang mewujudkan kemanusiaan yang egois dan tercela sering kali memiliki ungkapan yang khas. Misalnya, setelah ditetapkan untuk memimpin gereja, mereka selalu mengatakan, “Di gerejaku, kehidupan bergereja kami sangat baik, sangat menakjubkan. Saudara-saudariku memiliki jalan masuk kehidupan yang luar biasa dan mendalam, semuanya dengan pengalaman hidup. Lihatlah betapa mereka mengasihi tuhan, dan betapa baik pekerjaan kami dilakukan.” Ini adalah ungkapan khas antikristus. Dilihat dari ungkapan khas mereka, jelas bahwa mereka memperlakukan saudara-saudari di gereja yang menjadi tanggung jawab mereka seperti domba mereka sendiri, menganggap segala sesuatu di dalam gereja yang mereka kendalikan sebagai milik mereka sendiri. Bukankah itu tidak tahu malu? Mengapa itu tidak tahu malu? Setiap perwujudan dari keegoisan dan kecelaan muncul dari rasa tidak tahu malu. Oleh karena itu, menjadi egois dan tercela adalah menjadi tidak tahu malu. Orang-orang yang menunjukkan perwujudan keegoisan dan kecelaan ini sudah pasti tidak tahu malu. Ketika dipercaya untuk menjalankan kepemimpinan dan bertanggung jawab atas sebuah gereja, memimpin umat pilihan Tuhan dalam melaksanakan tugasnya, serta melaksanakan pekerjaan tertentu, mereka memperlakukan hal-hal tersebut sebagai urusan mereka sendiri. Tidak ada yang boleh ikut campur; mereka membuat keputusan akhir dalam segala hal. Antikristus menganggap umat pilihan Tuhan, pekerjaan gereja, dan fasilitas serta properti gereja sebagai milik mereka sendiri. Hal ini saja sudah bermasalah: Mereka bertujuan merebut aset rumah Tuhan dan menguasai umat pilihan Tuhan. Selain itu, mereka memandang hal-hal ini sebagai modal untuk bersaing dengan orang lain, bahkan tidak segan-segan mengkhianati kepentingan rumah Tuhan dan membahayakan umat pilihan Tuhan. Apakah engkau semua berpikir antikristus memiliki hati nurani dan nalar? Apakah ada tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka? Apakah mereka memiliki hati yang takut dan tunduk kepada Tuhan? Sama sekali tidak. Oleh karena itu, menyebut antikristus sebagai hamba Iblis atau setan jahat di bumi sama sekali tidak berlebihan. Tidak ada Tuhan atau gereja di dalam hati antikristus, dan mereka sama sekali tidak memedulikan umat pilihan Tuhan. Katakan kepada-Ku, di mana ada saudara-saudari, dan di mana Tuhan bekerja, bagaimana mungkin tempat-tempat semacam itu tidak disebut rumah Tuhan? Dalam hal apa itu bukan gereja? Namun, antikristus hanya memikirkan hal-hal dalam lingkup pengaruh mereka sendiri. Mereka tidak peduli atau memikirkan tentang tempat-tempat lainnya. Sekalipun mereka menemukan masalah, mereka tidak memperhatikannya. Parahnya, ketika terjadi kesalahan di suatu tempat dan menyebabkan kerugian pada pekerjaan gereja, mereka tidak memperhatikannya. Ketika ditanya mengapa mereka mengabaikannya, mereka mengucapkan kekeliruan yang konyol, dengan berkata, “Jangan mengomentari apa yang bukan urusanmu.” Perkataan mereka terdengar bernalar, mereka tampaknya memahami batasan-batasan dalam apa yang mereka lakukan, dan mereka tampaknya tidak memiliki masalah lahiriah, tetapi apa esensinya? Pada dasarnya, itu adalah keegoisan dan kecelaan mereka yang terwujud. Mereka hanya melakukan segala sesuatu untuk diri mereka sendiri, hanya untuk ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Mereka tidak melaksanakan tugas mereka sama sekali. Inilah ciri khas lain dari antikristus—mereka egois dan tercela.

Esensi dari keegoisan dan tercelanya antikristus sudah jelas; perwujudan mereka yang semacam ini sangat menonjol. Jika gereja memercayakan sebuah pekerjaan kepada mereka, dan jika pekerjaan ini memberikan ketenaran dan manfaat, dan membuat mereka bisa menampilkan diri, mereka sangat tertarik, dan mau menerimanya. Jika pekerjaan itu tanpa pamrih atau mengharuskan mereka menyinggung orang lain, atau tidak memungkinkan mereka menampilkan diri atau tidak bermanfaat bagi ketenaran, keuntungan, atau status mereka, mereka tidak tertarik, dan tidak akan menerimanya, seolah-olah pekerjaan ini tidak ada kaitannya dengan mereka, dan bukan pekerjaan yang seharusnya mereka lakukan. Ketika mereka menghadapi kesulitan, tidak mungkin mereka akan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, apalagi berusaha melihat gambaran keseluruhannya dan memikirkan pekerjaan gereja. Sebagai contoh, dalam lingkup pekerjaan rumah Tuhan, berdasarkan kebutuhan pekerjaan secara keseluruhan, mungkin ada beberapa pemindahan personel. Jika beberapa orang dipindahkan dari gereja, apa cara yang bernalar bagi para pemimpin gereja untuk menangani masalah ini? Apa masalahnya jika mereka hanya mementingkan kepentingan gereja mereka sendiri, dan bukannya kepentingan secara keseluruhan, dan jika mereka sama sekali tidak mau memindahkan orang-orang tersebut? Mengapa, sebagai pemimpin gereja, mereka tidak mampu tunduk pada pengaturan rumah Tuhan yang terpusat? Apakah orang semacam itu memikirkan maksud-maksud Tuhan? Apakah mereka memperhatikan keseluruhan pekerjaan itu? Jika mereka tidak memikirkan pekerjaan rumah Tuhan secara keseluruhan, tetapi hanya memikirkan kepentingan gereja mereka sendiri, bukankah mereka sangat egois dan tercela? Para pemimpin gereja seharusnya tunduk tanpa syarat pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan pada pengaturan dan koordinasi rumah Tuhan yang terpusat. Inilah yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika dibutuhkan oleh pekerjaan rumah Tuhan, siapa pun mereka, setiap orang harus tunduk pada koordinasi dan pengaturan rumah Tuhan, dan sama sekali tidak boleh dikendalikan oleh pemimpin atau pekerja perseorangan seolah-olah orang-orang itu adalah milik mereka atau tunduk pada keputusan mereka. Ketaatan umat pilihan Tuhan pada pengaturan rumah Tuhan yang terpusat adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan pengaturan ini tidak boleh ditentang oleh siapa pun, kecuali jika seorang pemimpin atau pekerja melakukan pemindahan yang sewenang-wenang, yang tidak sesuai dengan prinsip, maka dalam hal ini, pengaturan ini boleh untuk tidak dipatuhi. Jika pemindahan yang normal dilakukan berdasarkan prinsip, maka semua umat pilihan Tuhan harus menaatinya, dan tidak ada pemimpin atau pekerja yang memiliki hak atau alasan apa pun untuk berusaha mengendalikan siapa pun. Apakah menurutmu ada pekerjaan yang bukan pekerjaan rumah Tuhan? Apakah ada pekerjaan yang tidak melibatkan penyebaran injil Kerajaan Tuhan? Semua itu adalah pekerjaan rumah Tuhan, setiap pekerjaan adalah sama, dan tidak ada “pekerjaanmu” dan “pekerjaanku”. Jika pemindahan itu sesuai dengan prinsip dan dilakukan berdasarkan kebutuhan pekerjaan gereja, maka orang-orang ini harus pergi ke tempat di mana mereka paling dibutuhkan. Namun, apa respons antikristus ketika menghadapi keadaan semacam ini? Mereka mencari berbagai alasan dan dalih untuk menahan orang-orang yang sesuai ini di samping mereka, dan mereka hanya memberikan dua orang biasa, dan kemudian mencari dalih tertentu untuk mempersulit dirimu, entah mengatakan betapa pekerjaan sangat menyibukkan, atau bahwa mereka kekurangan orang, sulit mencari orang, dan jika kedua orang ini dipindahkan, pekerjaan akan terpengaruh. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang harus mereka lakukan dan membuatmu merasa bersalah karena memindahkan orang akan berarti engkau berutang kepada mereka. Bukankah ini cara para setan bekerja? Beginilah cara orang tidak percaya melakukan segala sesuatu. Apakah orang yang selalu berusaha melindungi kepentingan mereka sendiri di gereja adalah orang yang baik? Apakah mereka adalah orang yang bertindak berdasarkan prinsip? Sama sekali tidak. Mereka adalah orang tidak percaya dan pengikut yang bukan orang percaya. Dan bukankah ini egois dan tercela? Jika seseorang berkualitas baik yang berada di bawah kepemimpinan antikristus dipindahkan untuk melakukan tugas lain, antikristus dengan keras hati menentang dan menolak di dalam hatinya, ingin berhenti melaksanakan tugas, dan tidak lagi memiliki semangat untuk menjadi pemimpin atau ketua tim. Masalah apakah ini? Mengapa mereka tidak memiliki ketaatan terhadap pengaturan gereja? Mereka menganggap pemindahan “tangan kanan” mereka akan berdampak pada hasil dan kemajuan pekerjaan mereka, dan sebagai akibatnya status dan reputasi mereka akan terpengaruh, yang akan memaksa mereka untuk bekerja lebih keras dan lebih menderita untuk menjamin hasilnya—yang merupakan hal yang paling tidak mereka inginkan. Mereka telah terbiasa dengan kenyamanan, dan tidak ingin bekerja sedikit lebih banyak atau sedikit lebih menderita, jadi mereka tidak mau mengizinkan orang itu pergi. Jika bagaimanapun juga rumah Tuhan tetap memindahkan orang itu, mereka banyak mengeluh dan bahkan ingin melepaskan pekerjaan mereka. Bukankah ini egois dan tercela? Umat pilihan Tuhan harus dialokasikan secara terpusat oleh rumah Tuhan. Ini tidak ada kaitannya dengan pemimpin, ketua tim, atau individu mana pun. Semua orang harus bertindak berdasarkan prinsip; ini adalah aturan rumah Tuhan. Antikristus tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip rumah Tuhan; mereka selalu bersiasat demi status dan kepentingan mereka sendiri, berharap memanfaatkan saudara-saudari yang berkualitas baik untuk melayani mereka agar memperkuat kekuasaan dan status mereka. Bukankah ini egois dan tercela? Di luarnya, mempertahankan orang-orang yang berkualitas baik di sisi mereka dan tidak membiarkan orang-orang itu dipindahkan oleh rumah Tuhan terlihat seolah-olah mereka memikirkan pekerjaan gereja, padahal sebenarnya mereka hanya memikirkan kekuasaan dan status mereka sendiri, dan sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja. Mereka takut mereka akan melaksanakan pekerjaan gereja dengan buruk dan karenanya diberhentikan, yang akan membuat mereka kehilangan status mereka. Antikristus tidak memikirkan pekerjaan rumah Tuhan secara keseluruhan, hanya memikirkan status mereka sendiri, melindungi status mereka sendiri dengan tidak segan-segan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan, dan mempertahankan status dan kepentingan mereka sendiri dengan merugikan pekerjaan gereja. Ini egois dan tercela. Ketika orang menghadapi situasi semacam itu, setidaknya dia harus berpikir dengan hati nuraninya: “Orang-orang ini semuanya adalah anggota rumah Tuhan, mereka bukan milik pribadiku. Aku juga adalah anggota rumah Tuhan. Apa hakku untuk mencegah rumah Tuhan memindahkan orang? Aku seharusnya memikirkan kepentingan rumah Tuhan secara keseluruhan, dan bukannya hanya berkonsentrasi pada pekerjaan dalam lingkup tanggung jawabku sendiri.” Pemikiran seperti itulah yang seharusnya ditemukan dalam diri orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar, serta nalar yang seharusnya dimiliki oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Rumah Tuhan terlibat dalam pekerjaan secara keseluruhan dan gereja-gereja terlibat dalam pekerjaan parsial. Oleh karena itu, ketika rumah Tuhan memiliki kebutuhan khusus dari gereja, hal terpenting yang harus dilakukan pemimpin dan pekerja adalah menaati pengaturan rumah Tuhan. Para pemimpin palsu dan antikristus tidak memiliki hati nurani dan nalar seperti itu. Mereka semua sangat egois, mereka hanya memikirkan diri mereka sendiri, dan mereka tidak memikirkan pekerjaan gereja. Mereka hanya memikirkan keuntungan di depan mata mereka sendiri, mereka tidak memikirkan pekerjaan rumah Tuhan secara keseluruhan, jadi mereka sama sekali tidak mampu menaati pengaturan rumah Tuhan. Mereka sangat egois dan tercela! Di rumah Tuhan, mereka bahkan cukup berani untuk menghambat, dan bahkan berani dengan keras kepala menolak untuk mengubah pendapat atau tindakan mereka; mereka adalah orang-orang yang paling tidak memiliki kemanusiaan, mereka adalah orang-orang jahat. Orang-orang seperti inilah para antikristus itu. Mereka selalu memperlakukan pekerjaan gereja, saudara-saudari, dan bahkan semua harta benda rumah Tuhan yang berada dalam lingkup tanggung jawab mereka, sebagai milik pribadi mereka sendiri. Mereka yakin bahwa terserah mereka bagaimana hal-hal ini didistribusikan, dipindahkan, dan digunakan, dan bahwa rumah Tuhan tidak boleh ikut campur. Begitu semua itu berada di tangan mereka, seolah-olah telah dikuasai Iblis, tak seorang pun yang boleh menyentuh mereka. Merekalah preman lokal, pemimpin bandit, dan siapa pun yang masuk ke wilayah mereka harus menaati perintah dan pengaturan mereka dengan berperilaku baik dan patuh, serta memperhatikan apa yang mereka inginkan dari ekspresi wajah mereka. Ini adalah perwujudan keegoisan dan kecelaan dalam karakter antikristus. Mereka sama sekali tidak memikirkan pekerjaan rumah Tuhan, mereka tidak mengikuti prinsip sedikit pun, dan hanya memikirkan kepentingan dan status mereka sendiri—dan semua ini adalah ciri khas keegoisan dan kecelaan antikristus.

Ada situasi lain. Baik itu uang maupun barang-barang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari, dalam keadaan normal, berapa pun jumlahnya, semuanya harus diserahkan ke rumah Tuhan. Namun, ada antikristus yang keliru meyakini bahwa “Uang yang dipersembahkan oleh saudara-saudari di gereja kami adalah milik gereja kami, dan hanya digunakan serta disimpan untuk gereja kami. Tidak ada yang berhak ikut mencampuri cara kami menggunakan atau mendistribusikannya, dan mereka tentu saja tidak berhak mengambilnya”. Jadi, jika engkau bertanya kepada mereka berapa banyak persembahan yang diterima gereja, mereka takut engkau mungkin akan mengambilnya, dan mereka tidak akan memberitahukan jumlah yang sebenarnya kepada engkau. Ada orang yang mungkin bertanya-tanya, “Apa maksudnya mereka takut persembahan itu diambil? Apakah mereka ingin menggunakannya sendiri?” Belum tentu. Mereka berpikir, “Gereja kami juga membutuhkan uang. Jika diambil, bagaimana kami bisa melaksanakan pekerjaan kami?” Yang di Atas memiliki prinsip untuk hal-hal ini, jadi mengapa engkau tidak mengikuti prinsip itu ketika menangani hal tersebut? Mereka telah menyisihkan jumlah yang cukup untuk digunakan dalam pekerjaanmu dan sisanya dikelola secara merata oleh rumah Tuhan. Harta benda ini bukan milik pribadi pemimpin gereja; ini milik rumah Tuhan. Namun, untuk memenuhi ambisi dan keinginan mereka, serta demi pekerjaan mereka sendiri dan menjamin harta benda di dalam lingkup pengaruh mereka, ada antikristus yang menahan harta benda ini dan menganggapnya sebagai milik mereka sendiri serta tidak mengizinkan orang lain menggunakannya. Bukankah ini merupakan perwujudan keegoisan dan kecelaan? Ini juga merupakan perwujudan yang khas dan khusus dari karakter antikristus.

Para antikristus ini tidak baik serta jahat, buruk, durjana, hina, dan tercela. Hanya membicarakan mereka saja sudah membuat jijik dan marah. Mereka mungkin terlihat seperti manusia dan bicaranya menyenangkan, seolah-olah memahami berbagai doktrin dan menguasainya, tetapi begitu mereka bertindak, kemanusiaan mereka yang buruk dan jahat tersingkap, tidak menyenangkan untuk dilihat. Karena setiap antikristus memiliki sifat-sifat buruk dan jahat ini dalam karakter mereka, mereka mampu melakukan perbuatan jahat seperti itu. Itulah mengapa mereka disebut antikristus. Apakah logika ini benar? (Ya.) Dengan kata lain, kehadiran watak kejam dan jahat dalam karakter mereka inilah yang memungkinkan mereka untuk melakukan perbuatan jahat antikristus sehingga menggolongkan mereka seperti itu. Seperti itulah adanya. Jika seseorang adalah antikristus, apakah tepat untuk menggambarkan kemanusiaannya sebagai baik hati, lurus hati, jujur, dan tulus? Tentu tidak. Jika orang itu biasa berbohong, maka dia memiliki sifat antikristus. Jika orang itu licik dan kejam, dia juga memiliki sifat antikristus. Jika orang itu egois, tercela, hanya didorong kepentingan pribadi, seenaknya melakukan hal-hal buruk, dan tidak tahu malu, dia adalah orang jahat. Jika orang jahat semacam itu berkuasa, dia akan menjadi seorang antikristus.

E. Menempel pada yang Berkuasa dan Menindas yang Lemah

Kemanusiaan antikristus juga memiliki sesuatu yang menjijikkan dan memuakkan—yaitu, mereka menempel pada yang berkuasa dan menindas yang lemah. Jika ada pesohor atau orang-orang yang memiliki kekuasaan atau status di gereja atau di dunia, tidak peduli siapa mereka, antikristus diam-diam menyimpan rasa iri dan kekaguman yang tak terbatas, bahkan berusaha menjilat mereka. Ketika mereka percaya pada Kekristenan, mereka menyatakan bahwa beberapa pemimpin politik adalah orang percaya, dan ketika mereka menerima tahap pekerjaan Tuhan di akhir zaman ini, mereka menegaskan bahwa beberapa pendeta dari denominasi terkemuka juga telah menerimanya. Apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu memberikan gelar yang mengesankan, mereka selalu memuja dan meniru para pesohor, dan mereka hanya merasa puas ketika berhasil menempel pada pesohor atau orang yang punya status. Ketika menghadapi orang yang memiliki status, entah orang itu baik atau buruk, antikristus tanpa lelah mengambil hati, menjilat, dan menyanjungnya. Mereka bahkan bersedia menyajikan teh dan membawakan pispot untuknya. Di sisi lain, ketika menghadapi orang yang tidak memiliki status, betapa pun lurus hati, jujur, dan baik hatinya orang itu, antikristus akan menindas dan menginjak-injaknya setiap ada kesempatan. Mereka sering membanggakan tentang bagaimana si A adalah eksekutif bisnis di masyarakat, betapa kayanya ayah si B, berapa banyak uang yang dimiliki si C, dan betapa besar keluarga atau perusahaan si D, menekankan keunggulan orang-orang itu dalam masyarakat. Mengenai pemimpin palsu dan antikristus di gereja, apa pun perbuatan jahat yang mereka lakukan, antikristus tidak pernah melaporkan, menyingkap, atau menilainya. Sebaliknya, mereka senantiasa mengikutinya, melakukan apa pun yang diperintahkan. Mereka menjadi pengikut, kaki tangan, dan budak bagi pemimpin tingkat mana pun yang mereka ikuti. Ketika menghadapi orang yang memiliki kekuasaan, pengaruh, kekayaan, dan status, mereka tampak sangat menurut, rendah hati, dan tidak mampu. Mereka sangat patuh dan tunduk, mengangguk dan mengikuti semua yang dikatakan orang itu. Namun, ketika menghadapi orang biasa yang tidak memiliki status, mereka menunjukkan sikap berbeda, menggunakan cara bicara yang mengesankan untuk menguasai orang, ingin menjadi yang unggul, seolah-olah mereka tidak terkalahkan, lebih kuat dan lebih tinggi dari siapa pun, sehingga sulit untuk menilai masalah, kekurangan, atau kelemahan dalam diri mereka. Karakter seperti apakah ini? Apakah ada hubungannya dengan menjadi licik, kejam, dan tidak tahu malu? (Ya, ada.) Menempel pada yang berkuasa dan menindas yang lemah—bukankah ini sisi buruk dan jahat dari kemanusiaan antikristus? Apakah engkau semua menganggap orang dengan kemanusiaan seperti itu adalah orang yang lurus hati? (Tidak.) Apakah yang mereka katakan kepada orang-orang yang berstatus dan berkuasa itu benar? Apakah yang mereka katakan kepada orang-orang yang lemah itu benar? (Tidak ada yang benar.) Oleh karena itu, bagian ini ada hubungannya dengan kebiasaan berbohong. Dilihat dari hal ini, karakter antikristus sangat menjijikkan, dan mereka memiliki dua wajah yang sama sekali berbeda. Orang semacam ini memiliki julukan—“bunglon”. Mereka tidak pernah memperlakukan orang berdasarkan prinsip kebenaran, kemanusiaan, atau apakah orang-orang itu mencari kebenaran di rumah Tuhan. Sebaliknya, mereka memperlakukan orang secara berbeda hanya berdasarkan status dan pengaruhnya. Ketika menghadapi orang yang memiliki status dan kemampuan, mereka melakukan segala upaya untuk mengambil hati, menyanjung, dan mendekati orang itu. Bahkan jika mereka dipukuli atau dimarahi oleh orang tersebut, mereka bersedia menanggungnya tanpa mengeluh. Mereka bahkan terus-menerus mengakui ketidakbergunaan mereka sendiri dan merendahkan diri, meskipun pikiran mereka yang sebenarnya sepenuhnya berbeda dari perilaku mereka yang terlihat. Jika orang yang memiliki status dan gengsi berbicara, meskipun itu adalah kekeliruan dan kesesatan Iblis yang sama sekali tidak terkait dengan kebenaran, mereka akan mendengarkannya, mengangguk setuju, dan menerimanya secara dangkal. Di sisi lain, jika seseorang tidak memiliki kemampuan atau status, tidak peduli betapa benar kata-katanya, antikristus akan mengabaikan dan memandang rendah dirinya. Meskipun kata-katanya sesuai dengan prinsip dan kebenaran, mereka tidak akan mendengarkannya, tetapi malah menolak, mengejek, dan mencela. Ini adalah ciri lain yang ditemukan dalam karakter antikristus. Dilihat dari cara dan prinsip mereka dalam berperilaku serta berurusan dengan dunia, mereka sudah pasti dapat digolongkan sebagai orang-orang yang benar-benar tidak percaya. Perwujudan karakter mereka itu rendah, hina, dan keji.

Menempel pada yang berkuasa dan menindas yang lemah adalah metode interaksi sosial yang khas bagi orang-orang seperti antikristus. Mereka terlibat dalam percakapan yang hidup dan mengakrabkan diri dengan orang tidak percaya, tetapi ketika mereka berbalik dan melihat saudara-saudari, mereka tidak berkata apa-apa dan bahasa mereka tidak sama. Inilah antikristus. Ketika membahas hal-hal terkait iman kepada Tuhan, pelaksanaan tugas, jalan masuk kehidupan, atau perubahan watak, mereka tidak berkata apa-apa dan tidak tertarik. Namun, ketika berbicara tentang orang tidak percaya, terutama mereka yang kaya dan berpengaruh, tokoh politik, elite masyarakat, pesohor dalam bidang musik dan film, tren sosial, serta hal-hal terkait makan mewah dan hiburan, mereka menjadi sangat banyak bicara dan tidak bisa berhenti. Tampaknya mereka sangat mendambakan kehidupan dan status sosial seperti itu. Meskipun orang-orang semacam ini percaya kepada Tuhan, itu hanya karena kesulitan, maksud, dan tujuan tersembunyi mereka sendiri. Mereka percaya kepada Tuhan semata-mata untuk mendapatkan berkat, dan bahkan setelah percaya kepada Tuhan, mereka tidak mampu melepaskan hal-hal semacam itu. Oleh karena itu, ketika membahas hal-hal tentang makan mewah dan hiburan, mereka menjadi bersemangat. Ketika berbicara kepada saudara-saudari, ceritanya berbeda. Dari lubuk hati dan jiwa mereka, mereka memandang rendah orang-orang yang percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, serta jujur dan lurus hati. Mereka mendiskriminasi dan mencemooh orang-orang seperti itu. Ketika antikristus melihat para pemimpin di gereja, mereka berpikir, “Mereka tidak terlihat seperti pemimpin; mereka sama sekali tidak mirip pejabat. Dibandingkan dengan pejabat di dunia, mereka jauh lebih rendah, tidak memiliki perangai yang baik dan tidak bergaya!” Jika mereka mengetahui bahwa ada pemimpin yang tidak memiliki pendidikan tinggi, mereka diam-diam mendiskriminasi. Menurut engkau semua, apa yang mereka rasakan ketika mereka melihat-Ku? Sekilas, mereka berpikir, “Kristus, tuhan yang berinkarnasi, adalah orang biasa yang tidak berpendidikan tinggi, tidak terlalu tinggi, penampilannya tidak menarik, tidak memiliki perangai yang baik, dan berpakaian biasa saja. Semua orang mengatakan bahwa dia memiliki kebenaran; ini satu-satunya hal yang patut mendapat perhatian, dan tidak ada hal lain yang mengesankan tentang dia. Lihatlah apa yang dikenakan oleh orang-orang yang berkuasa dalam masyarakat! Apa merek pakaian dan sepatumu? Apa gaya rambutmu? Apakah engkau memotong rambut di salon terkenal? Berapa biaya untuk sekali potong rambut?” Aku berkata, “Aku tidak mengeluarkan uang sepeser pun untuk potong rambut; Aku memotongnya sendiri di rumah.” Mereka berkata, “Apakah engkau mendapat perawatan kecantikan? Apakah engkau menginap di hotel? Bintang berapa? Apakah engkau pernah naik kapal pesiar mewah?” Aku berkata, “Aku tidak tahu tentang hal-hal ini.” Mereka berkata, “Kalau begitu, engkau benar-benar kurang wawasan. Dengan identitas dan statusmu yang mulia, mengapa engkau tidak memiliki pengetahuan atau pemahaman tentang hal-hal mewah dan berkelas tinggi di dunia ini? Dengan keadaanmu, engkau seharusnya mencobanya sedikit. Setidaknya, engkau seharusnya pergi ke salon kecantikan kelas atas, menginap di hotel bintang lima, dan naik kapal pesiar mewah. Setidaknya, engkau seharusnya duduk di kelas satu saat terbang.” Ketika mereka melihat-Ku, mereka meremehkan-Ku, tetapi mereka harus mengakui satu hal, yaitu, “Aku belum pernah mendengar satu pun hal yang engkau katakan selama pertemuan sebelumnya: Aku harus mendengarkan apa yang engkau katakan.” Namun, setelah pertemuan, mereka tidak lagi mengenali-Ku. Seperti serigala: Setelah engkau memberinya makan, dia berbalik dan menggigitmu. Itulah natur serigala. Ketika antikristus melihat saudara-saudari biasa yang tidak memiliki uang atau pengaruh, hanya mencintai kebenaran dan mampu mengejarnya, dan dengan sukarela melaksanakan tugas mereka, antikristus meremehkan dan mengucilkan mereka. Ketika mereka melihat Kristus sebagai seorang manusia biasa, orang yang dalam segala aspek, penampilan, rupa, dan perangai, adalah orang yang sederhana dan biasa, apakah mereka dapat segera mengubah watak dan sudut pandang batin mereka? (Tidak, mereka tidak bisa.) Sikap mereka terhadap segala sesuatu didasarkan pada karakter mereka. Karena kurangnya kemanusiaan normal, sikap mereka terhadap Kristus tidak diragukan lagi sama dengan sikap mereka terhadap orang biasa. Tidak ada sedikit pun rasa hormat; ini ditentukan oleh esensi dan karakter mereka. Perwujudan aspek kemanusiaan antikristus ini sama menjijikkan dan memuakkannya seperti aspek-aspek lain.

Berbagai ciri yang baru saja kita persekutukan tentang karakter antikristus masing-masing dapat mengungkapkan kebaikan atau keburukan, keunggulan maupun kelemahan karakter mereka. Apakah karakter orang yang biasa berbohong itu unggul atau lemah? (Lemah.) Apakah kemanusiaan orang yang egois dan tercela itu baik atau buruk? (Buruk.) Apakah kemanusiaan orang yang tidak tahu malu itu baik atau buruk? (Buruk.) Apakah karakter orang yang licik dan kejam itu unggul atau lemah? (Lemah.) Bagaimana karakter orang yang hanya tahu cara menempel pada yang berkuasa dan menindas yang lemah, yang hanya berpegang pada prinsip-prinsip semacam itu? (Sangat buruk.) Orang-orang seperti itu sangat buruk, selain tidak memiliki kemanusiaan yang normal, bisa dikatakan dengan tepat bahwa mereka bukan manusia—mereka adalah sampah, mereka adalah iblis. Orang yang tidak memiliki sedikit pun hati nurani dan nalar adalah iblis, bukan manusia.

F. Lebih Berhasrat akan Hal-Hal Materiel dibandingkan Orang pada Umumnya

Ada perwujudan lain dalam kemanusiaan antikristus: Mereka lebih berhasrat akan hal-hal materiel dibandingkan orang pada umumnya. Artinya, keinginan dan tuntutan mereka akan hal-hal materiel sangat besar—tidak terbatas. Mereka dipenuhi dengan aspirasi untuk bergaya hidup mewah dan serakah tanpa batas. Mungkin ada yang berkata: “Sebagian besar antikristus tidak memiliki perwujudan ini.” Tidak memiliki bukan berarti tidak ada dalam kemanusiaan mereka. Begitu orang seperti ini memperoleh status, apa prinsip mereka mengenai hal yang mereka makan, cara mereka berpakaian, dan cara mereka berpenampilan? Begitu mereka memiliki status, mereka harus mendapatkan apa yang mereka inginkan, mereka mendapatkan peluang, mereka memiliki kondisi tertentu, dan hidup mereka pun berbeda. Mereka menjadi pemilih tentang apa yang mereka makan, menekankan kemewahan dan kemegahan. Mereka bersikeras untuk mengenakan dan menggunakan barang-barang bermerek, dan rumah yang mereka tinggali serta mobil yang mereka kendarai harus berkelas tinggi dan mewah. Bahkan ketika mereka membeli kendaraan serbaguna, kendaraan itu harus dilengkapi dengan aksesori mewah. Ada yang mungkin bertanya: “Jika mereka tidak punya uang, mengapa mereka begitu mengutamakan hal-hal ini?” Hanya karena tidak punya uang, bukan berarti mereka tidak mengejar hal-hal semacam itu atau keinginan tersebut tidak ada dalam kemanusiaan mereka. Oleh karena itu, segera setelah antikristus menguasai persembahan di rumah Tuhan, mereka menghamburkannya dengan sembrono. Mereka ingin membeli dan menikmati segalanya, sampai pada titik tidak tahu malu dan sampai pada tingkat yang sulit dikendalikan. Mereka harus minum teh berkualitas tinggi yang disajikan dalam cangkir berlapis emas, makanan mereka harus berupa jamuan mewah, mereka bersikeras mengonsumsi ginseng berkualitas istimewa, dan mereka hanya menggunakan komputer serta telepon dengan model terbaru dari merek-merek kelas dunia. Mereka mengenakan kacamata seharga ribuan yuan, menghabiskan ratusan yuan untuk menata rambut mereka, dan membayar seribu yuan atau lebih untuk pijat dan sauna. Singkatnya, mereka menginginkan segala yang terbaik dan bermerek, ingin menikmati apa pun yang dinikmati pesohor dan orang-orang berkuasa. Begitu antikristus memiliki status, semua hal buruk ini pun tersingkap. Selama pertemuan, jika hanya tiga hingga lima orang yang mendengarkan khotbah mereka, mereka merasa itu tidak cukup, dan bersikeras mengumpulkan tiga hingga lima ratus orang. Ketika orang lain mengatakan bahwa ada keadaan eksternal yang buruk, sehingga pertemuan tiga hingga lima orang saja sudah cukup bagus, mereka membalas: “Ini tidak bisa diterima—mengapa begitu sedikit orang yang mendengarkan khotbahku? Ini tidak sepadan dengan waktu yang kuhabiskan. Kita harus membeli gedung gereja besar yang dapat menampung puluhan ribu orang untuk khotbah yang lebih bermartabat.” Bukankah mereka mencari mati? Ini adalah jenis hal yang dilakukan antikristus. Bukankah mereka juga tidak tahu malu? Mereka memiliki keinginan dan minat yang sangat tidak terkendali terhadap kehidupan mewah dan hal-hal materiel, yang merupakan ciri lain dalam karakter antikristus. Begitu seseorang menyebutkan makanan mewah, mobil mewah, pakaian bermerek, dan barang-barang kelas atas yang mahal, mata mereka bersinar-sinar dan menjadi hijau penuh keserakahan, dan keinginan mereka muncul. Bagaimana keinginan ini muncul? Itu jelas merupakan penyingkapan watak iblis mereka. Ada antikristus yang mungkin kekurangan uang, dan ketika mereka melihat seseorang mengenakan perhiasan mewah atau cincin berlian dua atau tiga karat, mata mereka bersinar, dan mereka berpikir, “Jika aku tidak percaya kepada tuhan, aku bisa mengenakan cincin lima karat.” Mereka mempertimbangkan fakta bahwa mereka bahkan tidak memiliki cincin satu karat dan merasa kesal serta mulai berpikir bahwa percaya kepada Tuhan tidaklah sepadan. Namun, setelah mempertimbangkan lebih lanjut, mereka berpikir, “Aku akan menerima berkat besar di masa depan karena meletakkan imanku kepada tuhan. Aku bisa memiliki berlian lima ratus karat dan mengenakannya di kepalaku.” Apakah mereka memiliki keinginan? Melihat orang kaya di TV mengenakan pakaian desainer dan berlayar di laut dengan kapal pesiar mewah, mereka menganggap itu sangat bahagia, romantis, mulia, dan membuat orang iri. Mereka tergiur dan mengatakan, “Kapan aku bisa menjadi orang seperti itu, seorang titan di antara manusia? Kapan aku bisa menikmati kehidupan semacam itu?” Mereka menontonnya berulang-ulang sampai mereka berpikir bahwa percaya kepada Tuhan benar-benar tidaklah menarik. Namun, kemudian mereka merenung sekali lagi, berpikir “Aku tidak boleh berpikir seperti ini. Mengapa aku percaya kepada tuhan? ‘Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain.’ Di masa depan, hidupku akan jauh lebih baik daripada mereka. Mereka berlayar dengan kapal pesiar mewah, tetapi aku akan terbang dengan pesawat mewah atau piring terbang mewah—aku akan pergi ke bulan!” Apakah pikiran itu masuk akal? Apakah mereka sesuai dengan kemanusiaan normal? (Tidak, tidak sesuai.) Hal itu adalah elemen lain dalam kemanusiaan antikristus—keinginan yang sangat tidak terkendali terhadap hal-hal materiel dan gaya hidup mewah. Begitu memperolehnya, mereka menjadi serakah tanpa batas, dengan pandangan dan watak rakus, mereka ingin memiliki hal-hal tersebut selamanya. Dalam kemanusiaan antikristus, ini bukan hanya tentang iri kepada yang berkuasa; mereka juga menginginkan hal-hal materiel dan kehidupan berkualitas tinggi. Kemanusiaan normal memiliki batasan yang wajar dalam hal kebutuhan hidup dan materiel: Mereka memiliki kebutuhan sehari-hari, kebutuhan kerja dan lingkungan hidup, dan juga kebutuhan fisik. Cukuplah jika kebutuhan-kebutuhan ini terpenuhi, dan dianggap relatif normal untuk membatasinya berdasarkan kemampuan dan kondisi ekonomi seseorang. Namun, kebutuhan dan kesenangan antikristus dalam hal-hal materiel tidak normal dan tidak terkendali. Ada antikristus yang secara khusus mengejar kualitas hidup tinggi—ketika mereka tinggal di keluarga tuan rumah yang semua makanannya sederhana, mereka merasa sedikit kesal. Selain itu, jika orang-orang di keluarga itu mengejar kebenaran, cukup jujur, dan tidak menyanjung mereka, mengambil hati mereka, atau mengatakan apa yang ingin mereka dengar, mereka menjadi semakin jijik, berpikir, “Di mana aku bisa mendapatkan makanan enak dan tinggal di rumah besar? Siapa yang kondisi hidupnya baik? Siapa yang memiliki mobil dan bisa mengantarku ke berbagai tempat serta menjemputku sehingga aku tidak perlu jalan kaki?” Mereka selalu mengkhawatirkan hal-hal semacam itu. Apakah ada orang-orang seperti ini di sekitarmu? Apakah engkau semua orang yang seperti ini? (Hal-hal seperti ini juga ada dalam kemanusiaan kami.) Lalu bisakah engkau semua mengendalikannya? Menikmati kenyamanan tidak sama dengan keserakahan yang tak terkendali; hal itu harus dilakukan dengan sewajarnya tanpa menghambat pelaksanaan tugas seseorang. Inilah kemanusiaan yang dimiliki oleh orang rusak yang normal. Namun, antikristus tidak menerapkan moderasi; mereka tidak pernah puas dan terbiasa rakus. Mengenai perwujudan ini, apakah ada yang ingin engkau semua tambahkan? (Tuhan, aku pernah melihat seorang antikristus. Saat itu, seorang saudari membelikannya lebih dari sepuluh jaket bulu angsa, semuanya bermerek terkenal, dan antikristus ini memakainya satu per satu, berganti-ganti setiap kali dia pergi. Kemudian, dia menjadi seorang pemimpin, dan dia menggunakan persembahan Tuhan untuk membeli sebuah sedan. Ada yang bahkan membelikan rumah bagus khusus untuk ditempatinya, dan ketika dia pergi berbelanja, saudari tuan rumah itu terus mengikutinya. Jika dia menyukai sepotong pakaian, dia tinggal menunjuk, dan saudari itu akan segera membelikannya. Ketika dia pulang, dia akan menelepon keluarga tuan rumah terlebih dahulu dan mengatakan bahwa dia ingin makan pangsit. Waktu untuk merebus pangsit harus dihitung dengan tepat—tidak boleh terlalu cepat atau pangsitnya akan dingin, dan tidak boleh terlambat atau dia harus menunggu sambil lapar saat tiba di rumah. Dia seperti seorang permaisuri; gaya hidupnya sangat mewah. Kemudian, antikristus ini diusir.) Lihat betapa bodoh dan konyolnya orang-orang ini, membeli rumah dan sedan untuk antikristus! Antikristus percaya bahwa orang datang ke dunia ini untuk menikmati banyak hal, bahwa jika orang tidak menikmati hal-hal tersebut, maka hidup mereka sia-sia. Ini adalah prinsip dan teori mereka. Apakah teori ini benar? Itu murni pandangan orang tidak percaya, binatang buas, dan orang mati tanpa roh. Orang yang percaya kepada Tuhan dan masih memiliki pandangan semacam itu sudah pasti adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya. Begitu orang-orang seperti ini memperoleh status, mereka sepenuhnya menjadi antikristus, dan tanpa status, mereka adalah orang jahat.

Biasa berbohong, bersikap licik dan kejam, tidak bermartabat dan tidak tahu malu, egois dan tercela, menempel pada yang berkuasa dan menindas yang lemah, dan lebih berhasrat akan hal-hal materiel dibandingkan orang pada umumnya—ciri-ciri karakter antikristus ini bersifat khas, sangat representatif, dan jelas. Meskipun ada perwujudan yang mungkin muncul pada orang biasa sampai batas tertentu, perwujudan mereka hanyalah watak rusak atau perwujudan kemanusiaan yang tidak normal atau kurangnya kemanusiaan yang muncul akibat kerusakan dari Iblis. Dengan membaca firman Tuhan, orang-orang ini mengembangkan kesadaran hati nurani dan kemampuan untuk melepaskan serta memberontak melawan hal-hal tersebut, dan bertobat. Karakteristik ini tidak berperan dominan dalam diri mereka dan tidak akan memengaruhi pengejaran mereka akan kebenaran atau pelaksanaan tugas mereka. Hanya antikristus yang menolak untuk menerima kebenaran meskipun banyak khotbah yang mereka dengar. Sifat dan ciri yang melekat dalam kemanusiaan mereka tidak akan berubah, dan itulah sebabnya orang-orang seperti itu dikutuk di rumah Tuhan dan tidak pernah bisa diselamatkan. Mengapa mereka tidak bisa diselamatkan? Orang-orang dengan karakter seperti itu tidak bisa diselamatkan karena mereka menolak untuk menerima kebenaran, serta memusuhi kebenaran, Tuhan, dan semua hal positif. Mereka tidak memiliki syarat dan kemanusiaan untuk mencapai keselamatan, dan oleh karena itu, orang-orang ini ditakdirkan untuk disingkirkan dan dilempar ke neraka.
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II. Perbedaan antara Karakter dan Esensi Watak

Sebelumnya, kita telah merangkum karakter antikristus. Bisakah engkau semua menjelaskan terdiri dari apa saja karakter itu? (Poin yang pertama adalah biasa berbohong, yang kedua adalah bersikap licik dan kejam, yang ketiga adalah bersikap tidak bermartabat dan tidak tahu malu, yang keempat adalah bersikap egois dan tercela, yang kelima adalah menempel pada yang berkuasa dan menindas yang lemah serta yang keenam adalah lebih berhasrat akan hal-hal materiel dibandingkan orang pada umumnya.) Secara keseluruhan ada enam poin. Memperhatikan keenam poin ini, karakter antikristus adalah tidak memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar. Mereka memiliki integritas yang rendah dan karakter mereka sangat buruk. Katakanlah engkau tidak tahu atau tidak dapat memahami watak seseorang, entah itu baik atau buruk, tetapi dengan mempelajari karakternya, engkau menemukan, misalnya, bahwa dia memiliki karakter yang sangat buruk, seperti biasa berbohong, tidak bermartabat, atau licik dan kejam. Kemudian engkau dapat sementara menggolongkannya sebagai seseorang yang tidak memiliki hati nurani, hati yang baik, atau karakter yang mulia, dan sebaliknya, sebagai seseorang yang memiliki kemanusiaan yang tidak baik, sangat buruk, dan jahat. Jika orang semacam itu tidak memiliki status, mereka dapat sementara digolongkan sebagai orang jahat; berdasarkan karakternya, dapatkah mereka sepenuhnya dan secara menyeluruh digolongkan sebagai antikristus? Jika kita hanya mempertimbangkan perwujudan kemanusiaannya, orang semacam itu dapat digolongkan sebagai antikristus dengan tingkat kepastian 80%. Dia bukan hanya memiliki watak antikristus, dan itu bukan hanya karena kemanusiaannya jahat, tidak baik, dan buruk, sehingga di awal kita bisa menggolongkannya sebagai antikristus. Karena tidak seorang pun yang digolongkan sebagai antikristus memiliki kemanusiaan yang baik, kejujuran, kebaikan hati, kesederhanaan, kelurusan hati, ketulusan terhadap orang lain, atau martabat; tidak seorang pun yang memiliki aspek-aspek karakter ini adalah antikristus. Yang terutama, kemanusiaan antikristus itu sangat buruk. Mereka tidak punya hati nurani maupun nalar, dan pastinya tidak memiliki karakter yang dimiliki oleh orang-orang dengan kemanusiaan dan integritas yang mulia. Oleh karena itu, berdasarkan karakter yang dimiliki antikristus, jika mereka tidak memiliki status dan mereka hanyalah pengikut atau anggota biasa dari sebuah kelompok yang melaksanakan tugas mereka, tetapi jika karakter mereka sangat buruk, dan mereka memiliki sifat-sifat seperti karakter seorang antikristus, kita dapat secara sementara menggolongkan orang-orang ini sebagai antikristus. Apa yang perlu dilakukan dengan mereka yang sifat-sifat aslinya tidak dapat dikenali? Mereka tidak boleh dipromosikan atau diberikan status. Ada yang mungkin berkata, “Jika kita memberi mereka status, tidakkah itu menentukan bahwa mereka adalah antikristus atau bukan?” Apakah pernyataan itu benar? (Tidak benar.) Jika kita memberi orang-orang semacam itu status, mereka akan melakukan hal-hal yang dilakukan antikristus, dan apa pun yang mampu dilakukan antikristus, akan mereka lakukan. Pertama-tama, mereka akan mendirikan kerajaan mereka sendiri, dan selain itu, mereka akan mengendalikan orang lain. Akankah orang semacam ini melakukan hal-hal yang menguntungkan rumah Tuhan? (Tidak.) Begitu orang-orang semacam itu mendapatkan status, mereka bisa mendirikan kerajaan mereka sendiri, bertindak sesuka hati, mengakibatkan kekacauan dan gangguan, membentuk kelompok sendiri, dan melakukan semua perbuatan orang jahat. Itu seperti membiarkan seekor rubah masuk ke kebun anggur, menempatkan umat pilihan Tuhan di tangan orang jahat, serta menyerahkan mereka kepada setan dan Iblis. Begitu orang-orang ini berkuasa, sudah dapat dipastikan bahwa mereka adalah antikristus. Jika penentuan apakah seseorang adalah antikristus dilakukan berdasarkan karakternya, bagi banyak orang yang tidak mengetahui fakta yang sebenarnya, yang tidak memahami atau tidak dapat menilai esensi watak antikristus, hal ini mungkin tampak agak berlebihan. Mereka mungkin berpikir, “Mengapa sepenuhnya menentukan atau mengutuk seseorang hanya berdasarkan hal ini? Rasanya tidak adil untuk mengecap seseorang sebagai antikristus sebelum dia melakukan apa pun.” Namun demikian, dilihat dari esensi watak antikristus, mereka sudah pasti tidak memiliki kemanusiaan yang baik. Pertama, mereka jelas tidak mengejar kebenaran; kedua, mereka sudah pasti tidak mencintai kebenaran; selain itu, mereka sama sekali bukan orang-orang yang tunduk pada firman Tuhan, takut akan Tuhan, dan menjauhi kejahatan. Bagi mereka yang tidak memiliki kualitas semacam itu, sangat jelas apakah karakter mereka mulia atau tercela, baik atau buruk.

Pada pertemuan sebelumnya, kita mempersekutukan berbagai perilaku, cara berbicara maupun menangani masalah, dan sebagainya, yang terwujud melalui karakter antikristus. Jika kita tidak dapat sepenuhnya menentukan apakah seseorang adalah antikristus berdasarkan karakternya, kita perlu bersekutu lebih lanjut tentang esensi watak antikristus. Dengan memeriksa dan menilai karakter antikristus di satu sisi, dan di sisi lain menilai esensi watak mereka, kemudian menggabungkan kedua hal ini, kita dapat menentukan apakah seseorang hanya memiliki watak antikristus atau dia memang antikristus. Hari ini, mari kita merangkum apa saja esensi watak yang antikristus miliki. Ini adalah karakteristik penting yang memungkinkan kita untuk lebih baik dalam mengenali, menilai, atau menggolongkan apakah seseorang adalah antikristus.

Sehubungan dengan watak, sebelumnya kita telah membuat rangkuman yang konkret tentang hal itu—apa saja watak-watak rusak manusia? (Sikap keras kepala, kecongkakan, kelicikan, rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan.) Kurang lebih ada enam hal ini dan penafsiran watak lainnya seperti keegoisan dan kehinaan agak berkaitan atau serupa dengan salah satu dari keenam hal ini. Katakan kepada-Ku, apakah ada perbedaan antara karakter dan esensi watak seseorang? Apa bedanya? Karakter terutama diukur dengan hati nurani dan nalar. Ini termasuk apakah seseorang memiliki integritas, apakah integritasnya mulia, apakah dia bermartabat, apakah dia memiliki moralitas manusia, seperti apa tingkat moralitasnya, apakah dia memiliki dasar dan prinsip-prinsip dalam caranya berperilaku, apakah kemanusiaannya baik atau jahat, serta apakah dia sederhana dan jujur—aspek-aspek ini berkaitan dengan karakter manusia. Pada dasarnya, karakter terbentuk dari pilihan dan kecenderungan terhadap hal-hal yang baik maupun jahat, positif maupun negatif, dan benar maupun salah yang diwujudkan manusia dalam kehidupan sehari-hari—karakter berkaitan dengan hal-hal ini. Pada dasarnya, hal ini tidak melibatkan kebenaran; hanya diukur menggunakan standar hati nurani, bersama dengan kemanusiaan yang baik dan jahat, serta tidak benar-benar mencapai tingkat kebenaran. Jika terkait dengan watak, itu harus diukur menggunakan esensi seseorang. Apakah dia lebih memilih baik atau jahat, dan ketika berhubungan dengan keadilan maupun kejahatan serta hal-hal positif maupun negatif, apa yang dia wujudkan, apa sebenarnya pilihan dan watak yang dia singkapkan, serta apa yang mungkin menjadi reaksi mereka—hal-hal ini harus diukur menggunakan kebenaran. Jika karakter seseorang relatif baik, jika dia memiliki hati nurani dan nalar, dapatkah orang mengatakan bahwa dia tidak memiliki watak rusak? (Tidak.) Jika seseorang sangat baik, apakah dia memiliki kecongkakan? (Ya.) Jika seseorang sangat jujur, apakah dia memiliki watak yang keras kepala? (Ya.) Bisa dikatakan bahwa tidak peduli seberapa baik karakter seseorang, tidak peduli seberapa mulia integritasnya, semua itu tidak berarti bahwa dia tidak memiliki watak yang rusak. Jika seseorang memiliki hati nurani dan nalar, apakah ini berarti dia tidak pernah menentang atau memberontak terhadap Tuhan? (Tidak.) Jadi, bagaimana pemberontakan ini terjadi? Itu karena manusia memiliki watak yang rusak dan di dalam esensi watak mereka, ada sikap keras kepala, kecongkakan, kejahatan, dan lainnya. Oleh karena itu, sebaik apa pun karakter seseorang, tidak berarti bahwa dia memiliki kebenaran, bahwa dia tidak memiliki watak yang rusak, atau bahwa dia dapat mengelak dari menentang, mengkhianati, atau memberontak terhadap Tuhan dan tunduk kepada Tuhan tanpa mengejar kebenaran. Jika seseorang memiliki karakter yang baik, relatif sederhana, jujur, lurus, baik hati, dan bermartabat, ini hanya berarti bahwa dia dapat menerima kebenaran, mencintai kebenaran, dan tunduk kepada apa yang Tuhan lakukan, karena dia memiliki karakter yang dapat menerima kebenaran.

Karakter baik atau buruk diukur menggunakan kriteria dasar seperti hati nurani, moralitas, dan integritas. Namun, esensi watak seseorang harus diukur menggunakan enam watak rusak yang telah disebutkan sebelumnya. Jika seseorang memiliki standar moral yang tinggi, integritas, hati nurani, nalar, dan hati yang baik, sudah dapat dikatakan bahwa karakternya relatif baik. Namun, bukan berarti dia memahami kebenaran, memiliki kebenaran, atau mampu menangani berbagai hal sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Apa yang ditegaskan oleh hal ini? Meskipun memiliki karakter yang baik, integritas yang relatif mulia, dan standar moral yang lebih tinggi dalam bersikap dan bertindak, bukan berarti seseorang tidak memiliki watak rusak, memiliki kebenaran, atau watak yang sepenuhnya selaras dengan tuntutan Tuhan. Jika watak rusak seseorang tidak berubah dan dia tidak memahami kebenaran, sebaik apa pun karakternya, dia bukanlah orang yang benar-benar baik. Anggaplah seseorang mengalami perubahan relatif dalam wataknya, yaitu, dia mencari kebenaran dalam tindakannya, secara proaktif mengikuti prinsip-prinsip kebenaran dalam cara menangani berbagai hal, serta tunduk pada kebenaran dan Tuhan. Meskipun watak rusaknya masih sesekali muncul, dia masih memperlihatkan kecongkakan dan kelicikan, serta dalam kasus yang parah memperlihatkan watak yang kejam, tetapi secara keseluruhan, sumber, arah, dan tujuan tindakannya selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan ketika dia bertindak, dia melakukannya dengan keinginan mencari dan sikap tunduk. Jadi, dapatkah dikatakan bahwa karakternya lebih mulia daripada orang yang tidak menunjukkan perubahan watak? (Ya.) Jika karakter seseorang secara alami cukup baik dan di mata orang lain kemanusiaannya baik, tetapi dia sama sekali tidak memahami kebenaran, penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan, tidak tahu cara mengalami firman Tuhan, serta tidak tahu cara menerima pengaturan dan penataan Tuhan, apalagi cara untuk tunduk pada segala sesuatu yang dilakukan Tuhan, apakah orang ini benar-benar baik? Sesungguhnya, dia bukan orang yang benar-benar baik, tetapi dapat dikatakan secara akurat bahwa karakternya cukup baik. Apa artinya memiliki karakter yang cukup baik? Artinya, relatif berintegritas, relatif adil dan seimbang dalam tindakan serta interaksinya dengan orang lain, tidak memanfaatkan orang lain, relatif jujur, tidak menyakiti atau merugikan orang lain, bertindak dengan hati nurani, dan memiliki standar moral tertentu, lebih dari sekadar menghindari pelanggaran hukum dan hubungan etis—ini sesuatu yang sedikit lebih tinggi dari kedua standar tersebut. Ketika berinteraksi dengan orang seperti itu, orang lain merasa dia relatif lurus hati dan mereka tidak perlu waspada ketika bersamanya karena dia tidak merugikan atau menyakiti orang lain, dan mereka merasa tenang kapan pun mereka berinteraksi dengannya—memiliki kualitas-kualitas ini menandakan dia orang yang cukup baik. Namun, dibandingkan dengan orang-orang yang memahami kebenaran serta mampu menerapkan dan tunduk pada kebenaran, kemanusiaan seperti itu bukanlah sesuatu yang mulia. Dengan kata lain, betapa pun baiknya kemanusiaan seseorang, hal itu tidak dapat menggantikan pemahaman atau penerapan kebenaran, dan tentu saja tidak dapat menggantikan perubahan watak.

Karakter merujuk pada hati nurani, moralitas, dan integritas manusia. Untuk mengukur karakter seseorang, yang perlu dinilai adalah hati nurani, moralitas, dan integritasnya. Namun, apa yang dimaksud dengan watak dan bagaimana cara mengukurnya? Watak diukur berdasarkan kebenaran, berdasarkan firman Tuhan. Misalkan karakter seseorang sangat baik dalam segala aspek, semua orang percaya bahwa dia adalah orang yang baik, dan bisa dikatakan bahwa dia sempurna dan lengkap di mata umat manusia yang rusak, terlihat tanpa cacat maupun kekurangan; tetapi ketika diukur berdasarkan kebenaran, sedikit kebaikan yang dia miliki itu nyaris tidak berarti. Saat memeriksa wataknya, mungkin terdapat kecongkakan, sikap keras kepala, kelicikan, kejahatan, bahkan rasa muak akan kebenaran, dan lebih dari itu, perwujudan dari watak yang kejam. Bukankah ini fakta? (Ya, benar.) Bagaimana esensi watak seseorang diukur? Hal ini diukur berdasarkan kebenaran, dengan menilai sikap seseorang terhadap kebenaran dan Tuhan. Dengan cara ini, watak rusak orang tersebut akan tersingkap secara lengkap dan menyeluruh. Meskipun orang-orang mungkin melihat dia memiliki hati nurani, integritas, serta standar moral yang tinggi, dan dia dianggap sebagai orang yang suci atau sempurna di antara orang lain, akan tetapi ketika dihadapkan pada kebenaran dan Tuhan, watak rusaknya tersingkap, dia tidak memiliki kelebihan apa pun, dan terlihat bahwa dia memiliki watak rusak yang sama seperti umat manusia lainnya. Ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran, menampakkan diri kepada manusia, dan bekerja, orang tersebut memperlihatkan semua watak rusak yang sama, seperti sikap keras kepala, kecongkakan, kelicikan, rasa muak akan kebenaran, kejahatan, dan kekejaman seperti orang-orang lainnya. Bukankah orang-orang seperti itu sempurna? Bukankah mereka orang suci? Bukankah mereka orang baik? Mereka hanya baik di mata orang lain; karena orang-orang tidak memiliki kebenaran dan memiliki watak rusak yang sama, standar yang digunakan untuk menilai satu sama lain hanya didasarkan pada hati nurani, integritas, dan moralitas, bukan pada kebenaran. Bagaimana tampaknya karakter seseorang ketika tidak diukur dengan kebenaran? Apakah dia benar-benar orang yang baik? Jelas tidak, karena orang yang telah dinilai dan dianggap baik oleh orang lain itu tidak lepas dari watak rusak. Jadi, bagaimana watak rusak orang berkembang dan tersingkap? Ketika Tuhan tidak mengungkapkan kebenaran atau menampakkan diri kepada umat manusia, watak rusak orang seperti tidak ada. Namun, ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran dan menampakkan diri kepada manusia, watak rusak orang-orang yang disebut suci atau sempurna di mata orang lain sepenuhnya tersingkap. Dari perspektif ini, watak rusak manusia muncul bersamaan dengan karakter mereka. Bukan berarti orang hanya memiliki watak rusak ketika Tuhan menampakkan diri; melainkan, ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran, menampakkan diri, dan bekerja di antara umat manusia, watak rusak dan keburukan mereka tersingkap. Pada saat itu, orang mulai menyadari dan menemukan bahwa di balik karakter yang baik juga ada watak yang rusak. Orang baik, orang sempurna, atau orang yang suci di mata orang lain juga memiliki watak rusak dan tidak kalah dari orang-orang lainnya—watak rusak mereka bahkan lebih tersembunyi dibandingkan orang lain dan jauh lebih mampu untuk menyesatkan. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan watak rusak, dan apa itu esensi watak? Watak rusak seseorang adalah esensi orang tersebut; karakter seseorang hanya mewakili beberapa aturan dalam cara berperilaku yang dangkal, dan tidak mencerminkan esensi kemanusiaan seseorang. Ketika kita berbicara tentang esensi kemanusiaan seseorang, kita merujuk pada watak mereka. Ketika kita membahas karakter seseorang, kita merujuk pada aspek-aspek yang tampak, seperti apakah orang itu memiliki maksud baik, apakah dia berhati lembut, bagaimana integritasnya, dan apakah dia memiliki standar moral. Apakah engkau semua sekarang memahami apa yang dimaksud dengan karakter dan apa yang dimaksud dengan esensi watak? Hal ini hanya dapat dipahami secara tersirat di dalam hati seseorang; tidak dapat dijelaskan dengan satu kata atau frasa. Ini hal yang sangat kompleks. Jika didefinisikan dan dijelaskan terlalu sempit, mungkin akan tampak standar tetapi sebenarnya tidak jelas. Aku tidak akan memberikan definisi yang pasti, Aku sudah menjelaskannya dengan cara ini, dan jika engkau semua menangkap maknanya secara tersirat di dalam hatimu, engkau akan memahaminya.

Secara keseluruhan ada enam watak rusak manusia: sikap keras kepala, kecongkakan, kelicikan, rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan. Di antara keenam watak ini, manakah yang relatif parah, dan manakah yang lebih biasa atau umum, yang tingkatnya lebih ringan, serta kondisinya tidak terlalu intens? (Sikap keras kepala, kecongkakan, dan kelicikan lebih ringan.) Benar. Sepertinya engkau semua memiliki persepsi dan pemahaman tentang berbagai perwujudan watak rusak manusia. Meskipun ketiga watak ini termasuk watak rusak yang dimiliki oleh umat manusia yang telah dirusak Iblis, dan dalam hal esensi, juga dibenci oleh Tuhan, tidak sesuai dengan kebenaran, serta menentang Tuhan, tingkat kerusakannya relatif ringan dan dangkal, yang artinya sedikit lebih umum; watak-watak ini dimiliki oleh setiap umat manusia yang rusak dengan tingkat yang berbeda-beda. Selain dari tiga watak tersebut, rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan jauh lebih parah. Jika tiga watak pertama tadi disebut watak rusak biasa, tiga yang terakhir adalah watak rusak luar biasa, yang tingkatnya lebih parah. Apa artinya jika watak-watak itu lebih parah? Artinya, ketiga watak tersebut lebih parah dalam hal keadaan, esensi, dan sejauh mana seseorang menentang, memberontak, dan menolak Tuhan. Ketiganya merupakan watak lebih parah yang diwujudkan orang dengan secara langsung menyangkal kebenaran, menyangkal Tuhan, berseru melawan Tuhan, menyerang Tuhan, mencobai Tuhan, menghakimi Tuhan, dan sebagainya. Bagaimana ketiga hal ini berbeda dari tiga yang pertama? Tiga watak yang pertama lebih umum, merupakan ciri-ciri watak rusak yang dimiliki oleh semua manusia yang rusak, artinya, setiap orang, tanpa memandang usia, jenis kelamin, tempat kelahiran, ras, atau etnis, memiliki ketiga watak ini. Tiga yang terakhir hadir dalam tingkat yang berbeda-beda, dan besar atau kecilnya tergantung pada esensi setiap orang, tetapi di antara umat manusia yang rusak, hanya antikristus yang memiliki ketiga watak ini—kejahatan, rasa muak akan kebenaran, dan kekejaman—pada tingkat yang paling parah. Selain antikristus, manusia rusak biasa hanya menyingkapkan watak kejahatan, rasa muak akan kebenaran, dan kekejaman sampai tingkat tertentu, atau dalam lingkungan tertentu maupun konteks khusus. Meskipun memiliki watak-watak tersebut, mereka bukanlah antikristus. Esensi mereka tidak jahat atau kejam, dan tentu saja tidak muak akan kebenaran. Ini berkaitan dengan karakter mereka. Orang-orang ini relatif baik hati, berintegritas, lurus, bermartabat, dan sebagainya—karakter mereka relatif baik. Oleh karena itu, mereka hanya menyingkapkan tiga watak rusak yang parah sesekali, atau hanya dalam lingkungan dan konteks tertentu. Namun, watak-watak ini tidak menguasai esensi mereka. Sebagai contoh, ketika orang yang memiliki watak rusak biasa bertindak asal-asalan dalam melaksanakan tugas dan menghadapi disiplin Tuhan, mereka mungkin menolak untuk berserah, berpikir, “Orang lain juga bertindak asal-asalan; mengapa mereka tidak didisiplinkan? Mengapa aku yang menerima disiplin dan didikan seperti ini?” Jenis watak apa yang tergambar dari keengganan untuk berserah ini? Ini jelas adalah watak yang kejam. Mereka mengeluh tentang ketidakadilan Tuhan dan perlakuan-Nya yang berat sebelah, yang memiliki sedikit unsur menentang dan berseru melawan Tuhan—ini watak yang kejam. Watak kejam orang-orang seperti itu tersingkap dengan sendirinya dalam situasi ini, tetapi perbedaannya adalah orang-orang ini memiliki kebaikan hati, kesadaran hati nurani, integritas, dan relatif memiliki kelurusan hati. Ketika mereka mengeluh terhadap Tuhan dan menyingkapkan watak kejam, hati nurani mereka ikut bereaksi. Ketika hati nurani mereka bereaksi, terjadi konflik dengan watak kejam mereka, dan pikiran-pikiran tertentu mulai berkembang dalam benak mereka: “Aku tidak seharusnya berpikir seperti ini. Tuhan telah banyak memberkatiku, dan Dia telah menunjukkan kasih karunia-Nya. Bukankah aku kurang berhati nurani jika berpikiran seperti ini? Bukankah ini menentang Tuhan dan melukai hati-Nya?” Bukankah ini hati nurani mereka yang bekerja? Pada titik ini, karakter baik mereka mulai bekerja. Segera setelah hati nurani mereka mulai bekerja, maka kemarahan, keluhan, dan penolakan mereka untuk berserah memudar, tersisih dan tersingkir, sedikit demi sedikit. Bukankah ini pengaruh dari hati nurani mereka? (Ya.) Jadi, apakah mereka menyingkapkan watak kejam? (Ya.) Mereka menyingkapkan watak kejam, tetapi karena orang-orang ini memiliki hati nurani dan kemanusiaan, hati nurani mereka dapat mengendalikan watak kejam mereka, dan menjadikan mereka rasional. Ketika mereka menjadi rasional dan tenang, mereka akan merenung dan menyadari bahwa mereka juga mampu menentang Tuhan. Pada saat ini, rasa berutang budi dan penyesalan akan muncul dalam diri mereka tanpa mereka sadari: “Aku tadi terlalu impulsif, menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Bukankah Tuhan mendisiplinkanku karena kasih-Nya? Bukankah ini kebaikan hati-Nya? Mengapa aku bertindak begitu tidak masuk akal? Bukankah aku telah membuat Tuhan marah? Aku tidak bisa terus seperti ini; aku perlu berdoa kepada Tuhan, bertobat, meninggalkan kejahatan yang kulakukan, dan berhenti memberontak. Karena aku mengakui bahwa aku bertindak asal-asalan, aku harus berhenti bersikap asal-asalan, mulai melakukan segala sesuatu dengan serius, dan mencari tahu cara menunjukkan kesetiaanku melalui tindakanku, serta apa saja prinsip-prinsip untuk melaksanakan tugasku.” Bukankah ini pengaruh dari karakter baik mereka? Tidak diragukan bahwa orang-orang ini juga memiliki watak kejam, tetapi melalui pengaruh hati nurani dan pertimbangan rasionalitas mereka, karakter mereka yang baik dan mencintai kebenaran pada akhirnya menang. Orang-orang ini memiliki watak kejam di antara watak rusak mereka, jadi dapatkah dikatakan bahwa dengan demikian mereka memiliki esensi kejam? Dapatkah dikatakan bahwa esensi mereka kejam? Tidak. Secara objektif, meskipun watak rusak yang mereka singkapkan termasuk kekejaman, karena mereka memiliki hati nurani, rasionalitas, dan relatif mencintai kebenaran, kekejaman mereka hanyalah sejenis watak yang rusak, dan bukan esensi mereka. Mengapa bukan esensi mereka? Itu karena watak rusak mereka ini bisa berubah. Meskipun mereka menyingkapkan watak rusak seperti ini, dan mereka dapat menentang serta memberontak terhadap Tuhan, baik untuk jangka waktu yang lama atau singkat, pengaruh hati nurani, integritas, nalar, dan sebagainya dalam karakter mereka mencegah watak kejam mereka menguasai perilaku atau sikap mereka terhadap kebenaran. Apa hasil akhirnya? Mereka mampu mengakui dosa, bertobat, bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran, tunduk pada kebenaran, dan menerima pengaturan Tuhan, semuanya tanpa keluhan. Meskipun menyingkapkan watak kejam, hasil akhirnya adalah mereka tidak memberontak terhadap Tuhan atau menolak kedaulatan Tuhan—mereka tunduk. Ini adalah perwujudan dari orang rusak biasa. Orang-orang seperti ini hanya memiliki watak rusak; mereka tidak memiliki esensi watak antikristus. Ini benar.

Ambillah watak jahat sebagai contoh: Apa watak paling jahat yang disingkapkan manusia di hadapan Tuhan? Mencobai Tuhan. Sebagian orang khawatir bahwa mereka mungkin tidak memiliki tempat tujuan yang baik, dan bahwa kesudahan mereka mungkin tidak terjamin karena mereka pernah tersesat, melakukan kejahatan dan banyak pelanggaran setelah percaya kepada Tuhan. Mereka khawatir akan masuk neraka dan selalu takut akan kesudahan serta tempat tujuan mereka. Mereka selalu cemas dan merenung, “Apakah kesudahan dan tempat tujuanku di masa depan akan baik atau buruk? Apakah aku akan jatuh ke neraka atau naik ke surga? Apakah aku termasuk umat tuhan atau pelaku pelayanan? Apakah aku akan binasa atau diselamatkan? Aku perlu mencari tahu firman tuhan mana yang membahas hal ini.” Mereka melihat bahwa firman Tuhan semuanya adalah kebenaran, dan semuanya mengungkapkan watak manusia yang rusak, dan mereka tidak menemukan jawaban yang mereka cari, sehingga mereka terus-menerus berpikir ke mana lagi harus menanyakan hal itu. Nantinya, ketika mereka mendapat kesempatan untuk dipromosikan dan ditempatkan pada peran penting, mereka ingin mengetahui anggapan Yang di Atas, dan berpikir: “Apa pendapat yang di atas tentangku? Jika pendapatnya baik, itu membuktikan bahwa tuhan tidak mengingat kejahatan serta pelanggaran yang kulakukan di masa lalu. Itu membuktikan bahwa tuhan masih akan menyelamatkanku, bahwa aku masih memiliki harapan.” Kemudian, menindaklanjuti ide mereka, mereka langsung berkata, “Di tempat kami, sebagian besar saudara-saudari tidak begitu terampil dalam profesi mereka, dan mereka belum lama percaya kepada tuhan. Aku yang paling lama percaya kepada tuhan. Aku pernah jatuh dan gagal, aku sudah memiliki beberapa pengalaman dan memetik pelajaran. Jika diberi kesempatan, aku bersedia memikul tanggung jawab berat dan menunjukkan perhatian pada maksud tuhan.” Mereka menggunakan kata-kata ini sebagai pencobaan untuk melihat apakah Yang di Atas bermaksud mempromosikan mereka, atau apakah Yang di Atas telah meninggalkan mereka. Sebenarnya, mereka tidak benar-benar ingin memikul tanggung jawab atau beban tersebut; tujuan mereka mengucapkan kata-kata itu semata-mata untuk menguji situasi dan melihat apakah mereka masih memiliki harapan untuk diselamatkan. Ini adalah pencobaan. Apa watak di balik pendekatan pencobaan ini? Watak jahat. Terlepas dari berapa lama pendekatan itu terungkap, bagaimana mereka melakukannya, atau sebanyak apa penerapannya, bagaimanapun juga, watak yang mereka singkapkan sudah pasti jahat karena mereka memiliki banyak pikiran, keraguan, dan kekhawatiran selama melakukannya. Ketika mereka menyingkapkan watak jahat itu, apa yang mereka lakukan yang menunjukkan bahwa mereka adalah orang yang memiliki kemanusiaan dan mampu menerapkan kebenaran, serta menegaskan bahwa mereka hanya memiliki watak rusak dan bukan esensi jahat? Setelah melakukan dan mengucapkan hal-hal seperti itu, mereka yang memiliki hati nurani, nalar, integritas, dan martabat merasa tidak nyaman dan hati mereka tertekan. Mereka merasa tersiksa, berpikir, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun; bagaimana aku bisa mencobai Tuhan? Bagaimana aku masih bisa berfokus pada tempat tujuanku sendiri, dan menggunakan metode seperti itu untuk mendapatkan sesuatu dari Tuhan dan membuat Tuhan memberiku jawaban yang pasti? Ini sangat tercela!” Mereka merasa gelisah dalam hati, tetapi perbuatan telah dilakukan, dan kata-kata telah diucapkan—mereka tidak dapat menariknya kembali. Mereka kemudian mengerti, “Meskipun aku mungkin memiliki kehendak baik dan rasa keadilan, aku masih mampu melakukan hal-hal yang sangat tercela; ini adalah tindakan orang yang tercela! Bukankah ini adalah upaya untuk mencobai Tuhan? Bukankah ini adalah pemerasan terhadap Tuhan? Ini benar-benar tercela dan tidak tahu malu!” Dalam situasi seperti itu, apa tindakan yang masuk akal? Apakah berdoa di hadapan Tuhan, mengakui dosa-dosa, atau tetap bersikeras pada pendekatan sendiri? (Berdoa dan mengakui.) Jadi, sepanjang keseluruhan proses, sejak saat mereka menyusun ide hingga ke tindakan, dan selanjutnya ke doa serta pengakuan, tahap manakah yang merupakan pengungkapan normal dari watak yang rusak, tahap manakah yang merupakan pengaruh hati nurani mereka, dan tahap manakah yang merupakan penerapan kebenaran? Dari tahap konsepsi hingga tindakan diatur oleh watak jahat. Jadi, bukankah tahap introspeksi diatur oleh pengaruh hati nurani mereka? Mereka mulai memeriksa diri sendiri, merasa bahwa apa yang mereka lakukan salah—ini diatur oleh pengaruh hati nurani mereka. Sesudahnya adalah doa dan pengakuan, yang juga diatur oleh pengaruh integritas, hati nurani, dan karakter mereka; mereka mampu merasakan penyesalan, bertobat, serta merasa berutang kepada Tuhan, dan mereka juga mampu merenungkan, memahami kemanusiaan dan watak rusak mereka sendiri, serta mencapai titik di mana mereka dapat menerapkan kebenaran. Bukankah ada tiga tahap dalam hal ini? Dari pengungkapan watak yang rusak hingga pengaruh hati nurani mereka, lalu hingga kemampuan untuk meninggalkan kejahatan yang mereka lakukan, bertobat, melepaskan keinginan dan pikiran daging mereka sendiri, melawan watak yang rusak, serta menerapkan kebenaran—ketiga tahap ini adalah apa yang seharusnya dicapai oleh orang-orang biasa dengan kemanusiaan dan watak yang rusak. Karena memiliki kesadaran hati nurani dan kemanusiaan yang relatif baik, orang-orang ini dapat menerapkan kebenaran. Mampu menerapkan kebenaran menunjukkan bahwa orang-orang seperti ini memiliki harapan untuk keselamatan. Dengan kata lain, kemungkinan keselamatan relatif tinggi bagi orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang baik.

Apa yang membedakan antikristus dari orang yang memiliki watak antikristus? Pada tahap pertama, hal yang disingkapkan antikristus dari luar pada dasarnya serupa dengan hal yang disingkapkan manusia lain yang rusak, tetapi dua tahap berikutnya berbeda. Misalnya, ketika seseorang menyingkapkan watak yang rusak dan kejam saat sedang dipangkas, pada langkah selanjutnya, hati nuraninya harus bekerja. Namun, antikristus tidak memiliki hati nurani, jadi apa yang akan mereka pikirkan? Perwujudan apa yang akan mereka miliki? Mereka akan mengeluh tentang Tuhan yang tidak adil, menuduh Tuhan sedang mencoba mencari-cari kesalahan mereka, dan menciptakan kesulitan serta masalah bagi mereka pada setiap kesempatan. Setelah itu, mereka akan tetap bersikeras untuk tidak bertobat, menolak untuk menerima kesalahan atau watak rusak mereka yang paling jelas sekali pun, tidak pernah mengakui kekeliruan mereka sendiri, dan bahkan meningkatkan upaya mereka serta mencoba segala cara untuk melanjutkan tindakan mereka secara diam-diam. Dinilai berdasarkan watak-watak rusak yang disingkapkan oleh antikristus, seperti apa karakter mereka? Mereka tidak memiliki hati nurani, tidak tahu cara memeriksa diri sendiri, dan mereka menyingkapkan kekejaman, niat keji, serangan, dan pembalasan. Mereka mengarang kebohongan untuk menyembunyikan fakta, melemparkan tanggung jawab kepada orang lain; mereka membuat rencana licik untuk menjebak orang lain, menyembunyikan fakta sebenarnya dari saudara-saudari; dan mereka dengan gigih membela serta membuat pembenaran tentang diri mereka sendiri, menyebarkan argumen mereka ke mana-mana. Ini adalah kelanjutan dari watak kejam mereka. Selain tidak memiliki kesadaran akan hati nurani, tidak memeriksa, merenungkan, dan memahami diri sendiri, mereka juga semakin sering menyingkapkan watak kejam mereka, berseru melawan rumah Tuhan, berseru melawan serta menentang saudara-saudari, dan bahkan lebih serius lagi, menentang Tuhan. Setelah beberapa waktu ketika situasi sudah mereda, apakah mereka akan bertobat dan mengakui dosa-dosa mereka? Meskipun insiden tersebut sudah berlalu, fakta sebenarnya sudah tersingkap, sudah diketahui secara luas bahwa itu adalah tanggung jawab mereka, dan mereka seharusnya memikul tanggung jawab ini—apakah mereka mampu mengakuinya? Apakah mereka mampu merasa menyesal atau berutang? (Tidak.) Mereka mempertahankan sikap menentang, dan berpikir, “Pokoknya, aku tidak bersalah, tetapi meskipun aku bersalah, maksudku baik; meskipun aku bersalah, aku tidak bisa disalahkan sendirian. Mengapa engkau tidak menyalahkan orang lain—mengapa menyasarku? Di mana kesalahanku? Aku tidak melakukan kesalahan apa pun dengan sengaja. Engkau semua pernah membuat kesalahan, mengapa engkau tidak bertanggung jawab atasnya? Selain itu, siapa yang dapat menjalani hidup tanpa membuat kesalahan?” Apakah mereka bertobat? Apakah mereka merasa berutang? Mereka tidak merasa berutang dan mereka tidak bertobat. Ada yang bahkan berkata, “Aku sudah membayar harga yang sangat mahal—mengapa belum ada seorang pun yang memperhatikan? Mengapa belum ada yang memujiku? Mengapa aku belum diberi upah? Ketika terjadi sesuatu, engkau selalu menyalahkanku dan mencari-cari kesalahanku. Bukankah engkau hanya mencari-cari alasan untuk menentangku?” Inilah pola pikir dan keadaan mereka. Jelas bahwa ini watak yang kejam—mereka bersikeras untuk tidak bertobat, menolak mengakui fakta-fakta yang disajikan di hadapan mereka, dan mereka terus bersikap menentang. Meskipun mereka mungkin tidak mengumpat siapa pun secara terang-terangan, mereka mungkin sudah sering melakukannya dalam hati—mengumpat para pemimpin karena tidak dapat menilai, dan mengumpat saudara-saudari karena tidak menjadi orang yang baik dan karena menjilat mereka ketika mereka memiliki status, tetapi tidak memperhatikan atau bersekutu dengan mereka, atau bahkan tersenyum kepada mereka setelah kini mereka kehilangan status. Mereka bahkan mengumpat Tuhan dalam hati dan menghakimi Tuhan, mengatakan bahwa Dia tidak benar. Dari awal sampai akhir, mereka menyingkapkan watak kejam, tanpa sedikit pun pengaruh hati nurani, dan tanpa tanda-tanda penyesalan atau pertobatan. Mereka tentunya tidak bermaksud untuk berbalik, mencari prinsip-prinsip kebenaran, datang ke hadirat Tuhan untuk mengakui dosa-dosa dan bertobat, atau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Sebaliknya, mereka terus menerus berdebat, menentang, dan mengeluh. Antikristus dan orang yang mampu bertobat menyingkapkan watak-watak rusak yang sama, tetapi bukankah natur penyingkapannya berbeda? Kelompok mana yang memiliki watak antikristus, dan kelompok mana yang memiliki esensi antikristus? (Mereka yang tidak bertobat memiliki esensi antikristus.) Siapakah orang-orang yang mampu bertobat? Mereka adalah manusia rusak yang memiliki watak antikristus, tetapi mereka bukan antikristus. Orang-orang yang memiliki esensi antikristus adalah antikristus, sementara orang-orang yang memiliki watak antikristus adalah manusia rusak biasa. Di antara keduanya, kelompok mana yang terdiri dari orang-orang jahat? (Mereka yang memiliki esensi antikristus.) Engkau mampu membedakannya, bukan? Itu tergantung pada kelompok mana yang tidak menunjukkan tanda-tanda bahwa mereka terusik oleh hati nurani mereka, terus berdebat tanpa berbalik atau merenung, dan tidak segan-segan menghakimi serta menyebarkan argumen mereka ketika mereka melakukan kesalahan dan menghadapi situasi seperti dipangkas, diberhentikan, atau didisiplinkan, dan sebagainya. Jika tidak ada yang menahan mereka, apakah mereka akan menghentikan tindakan mereka? Tidak. Hati mereka akan penuh dengan kenegatifan serta penentangan, dan mereka akan berkata, “Karena orang-orang memperlakukanku dengan tidak adil, dan tuhan tidak menunjukkan kasih karunia kepadaku atau bertindak demi aku, aku hanya akan bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugasku di masa mendatang. Meskipun aku melaksanakan tugasku dengan baik, aku tidak akan menerima upah, tidak ada yang akan memujiku, dan aku masih akan dipangkas, jadi akan kulakukan dengan asal-asalan saja. Jangan berpikir untuk memintaku menangani hal-hal sesuai prinsip, atau memintaku berdiskusi dan bekerja sama dengan orang lain dalam pekerjaanku, atau mencari kebenaran! Aku akan tetap acuh tak acuh, tidak sombong maupun rendah hati. Jika engkau memintaku untuk melakukan sesuatu, aku akan melakukannya; jika engkau tidak memintaku untuk melakukan sesuatu, aku akan pergi saja. Bertindaklah sesuka hatimu; aku akan tetap menjadi diriku. Jangan berharap terlalu banyak dariku; jika tuntutanmu tinggi, aku akan mengabaikannya.” Bukankah ini kelanjutan dari watak kejam? Apakah orang-orang seperti ini bisa bertobat? (Tidak, mereka tidak bisa.) Inilah perwujudan orang-orang yang memiliki esensi antikristus. Hal yang sama terjadi ketika antikristus menyingkapkan watak jahat, mereka juga tidak pernah merenung karena mereka tidak memiliki hati nurani. Apa pun watak rusak yang mereka perlihatkan, atau apa pun niat, keinginan, dan ambisi yang mereka miliki ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka tidak akan dikendalikan oleh hati nurani mereka. Oleh karena itu, ketika waktunya tepat dan menguntungkan bagi mereka, mereka melakukan apa yang mereka inginkan. Terlepas dari hasil tindakannya, mereka tidak berbalik, dan mereka tetap berpegang pada sudut pandang mereka dan mempertahankan ambisi, keinginan, maksud, serta cara dan metode yang selalu mereka gunakan, tanpa sedikit pun rasa bersalah. Mengapa mereka tidak merasa bersalah? Karena orang-orang seperti itu tidak memiliki hati nurani, mereka tidak memiliki martabat dan tidak tahu malu; dalam seluruh kemanusiaan mereka, tidak ada yang bisa mengendalikan watak rusak mereka, dan tidak ada yang bisa mereka gunakan untuk menilai apakah watak rusak yang mereka singkapkan benar atau salah. Oleh karena itu, ketika orang-orang ini menyingkapkan watak jahat, tidak soal bagaimana orang lain memandangnya atau apa pun proses dan hasilnya, dari awal hingga akhir, mereka tidak merasa bersalah, tidak merasa sedih, tidak merasa menyesal, tidak merasa berutang, dan dalam hati, mereka tentu saja tidak berbalik. Inilah antikristus. Dipandang dari kedua contoh ini, apa ciri yang paling jelas dari antikristus? (Tidak adanya hati nurani dan nalar.) Kurangnya hati nurani dan nalar ini menghasilkan perwujudan seperti apa? Apa hasil dari watak yang mereka singkapkan? (Mereka tidak dapat merenung atau bertobat.) Mampukah orang-orang yang tidak dapat merenung atau bertobat menerapkan kebenaran? Tidak akan pernah mampu!

Orang yang hanya memiliki watak antikristus tidak dapat digolongkan, secara esensi, sebagai antikristus. Hanya mereka yang memiliki esensi natur antikristuslah yang adalah antikristus sejati. Yang pasti, ada perbedaan dalam hal kemanusiaan keduanya, dan di bawah kendali berbagai natur kemanusiaan, sikap yang diambil orang-orang tersebut terhadap kebenaran juga tidak sama—dan jika sikap yang diambil orang terhadap kebenaran tidak sama, jalan yang mereka pilih pun berbeda; dan jika jalan yang orang pilih berbeda, prinsip serta konsekuensi tindakan mereka yang dihasilkan pun berbeda. Karena orang yang hanya memiliki watak antikristus memiliki hati nurani yang bekerja, memiliki nalar, serta memiliki martabat, dan secara relatif mencintai kebenaran, dan ketika mereka menyingkapkan watak rusak mereka, ada teguran terhadap hal itu di dalam hati mereka. Pada saat-saat seperti itu, mereka mampu merenungkan diri mereka dan mengenal diri mereka sendiri, dan mereka mampu mengakui watak rusak mereka serta penyingkapan kerusakan mereka sehingga memungkinkan mereka untuk memberontak terhadap daging dan watak rusak mereka, dan mulai menerapkan kebenaran serta tunduk kepada Tuhan. Namun tidak demikian dengan antikristus. Karena mereka tidak memiliki hati nurani yang bekerja atau kesadaran diri, apalagi memiliki martabat, ketika mereka memperlihatkan watak mereka yang rusak, mereka tidak menilai berdasarkan firman Tuhan apakah penyingkapan mereka itu benar atau salah, atau apakah penyingkapan mereka adalah watak yang rusak atau kemanusiaan yang normal, atau apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Mereka tidak pernah merenungkan hal-hal ini. Jadi, bagaimana mereka berperilaku? Mereka selalu bersikeras bahwa watak rusak yang mereka perlihatkan dan jalan yang mereka pilih adalah jalan yang benar. Mereka menganggap apa pun yang mereka lakukan adalah benar, apa pun yang mereka katakan adalah benar; mereka bertekad untuk mempertahankan pandangan mereka sendiri. Jadi, betapapun besarnya kesalahan yang mungkin mereka lakukan, betapapun parahnya watak rusak yang mereka perlihatkan, mereka tidak akan menyadari betapa seriusnya masalah ini, dan mereka pasti tidak akan memahami watak rusak yang telah mereka perlihatkan. Tentu saja, mereka juga tidak akan mengesampingkan keinginan mereka, memberontak terhadap ambisi atau watak mereka yang rusak demi memilih jalan ketundukan kepada Tuhan dan kebenaran. Orang dapat melihat dari dua hasil yang berbeda ini bahwa jika orang yang memiliki watak antikristus mencintai kebenaran di dalam hatinya, mereka memiliki kesempatan untuk mendapatkan pemahaman tentang kebenaran itu dan menerapkannya, dan memperoleh keselamatan, sedangkan jenis orang yang memiliki esensi antikristus tidak mampu memahami kebenaran atau menerapkannya, juga tidak dapat memperoleh keselamatan. Itulah perbedaan di antara keduanya.

III. Esensi Watak Antikristus

Penekanan persekutuan hari ini terutama masih untuk merangkum apa sebenarnya esensi watak antikristus. Di antara enam watak rusak manusia yang baru saja kita bahas, tiga watak manakah yang lebih tepat digunakan untuk menggolongkan orang-orang yang memiliki esensi watak antikristus? (Rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan.) Karena kita telah mempersempit cakupannya menjadi tiga watak tersebut, tiga yang pertama tidak akan menjadi bagian dari persekutuan ini. Lalu, apakah orang-orang dengan esensi watak antikristus tidak memiliki watak rusak seperti sikap keras kepala, kecongkakan, dan kelicikan? (Bukan begitu.) Lalu mengapa tiga yang pertama tidak digunakan untuk menggolongkan esensi watak antikristus? (Karena manusia yang rusak biasa juga memiliki tiga watak pertama, dan watak-watak itu tidak mewakili esensi seseorang.) Ini adalah rangkuman yang sangat akurat. Mengenai topik esensi watak, tiga watak rusak yang pertama, tingkatnya relatif lebih ringan, sementara yang benar-benar dapat merangkum esensi watak antikristus adalah tiga yang terakhir—rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan. Ketiga watak rusak ini lebih tepat untuk menggolongkan esensi watak antikristus. Meskipun tiga yang pertama tidak digunakan untuk menggolongkan esensi antikristus, ketiga watak rusak itu ada dalam diri antikristus, dan lebih parah dibandingkan pada orang biasa. Rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan semuanya dapat digunakan untuk merangkum dan mencirikan sikap keras kepala mereka, dan menggambarkan tingkat sikap keras kepala tersebut. Selain itu, ketiga watak terakhir juga dapat digunakan untuk merangkum dan mencirikan kecongkakan serta kelicikan mereka. Jelas bahwa karakteristik utama dari esensi watak antikristus adalah rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan.

A. Kejahatan

Di antara ketiga watak rusak ini—rasa muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan—kejahatan merupakan rangkuman watak paling komprehensif dalam esensi watak antikristus, dan inilah yang paling umum dalam esensi watak seorang antikristus. Mengapa kejahatan digunakan untuk menggambarkan esensi watak antikristus? Jika dikatakan bahwa antikristus cukup jahat, dengan menilai pemikiran mereka, apa yang mereka pikirkan, katakan, dan lakukan setiap hari yang membuktikan bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki esensi jahat? Bukankah ini pertanyaan yang harus direnungkan? (Ya.) Maka kita harus memulai analisis dan pengamatan kita dari apa yang mereka pikirkan, ucapan dan sikap mereka, serta bagaimana mereka berperilaku dan berurusan dengan dunia, untuk menilai apakah esensi jahat benar-benar ada dalam diri orang-orang ini. Mari kita lihat terlebih dahulu apa yang dipikirkan antikristus setiap hari. Ada yang berpikir dalam hati: “Di antara kelompok orang ini, aku tidak dianggap yang paling mampu, dan aku juga tidak memiliki karunia tertinggi, jadi bagaimana aku bisa mendapatkan lebih banyak popularitas, dikagumi oleh semua orang, membawa kemuliaan bagi nenek moyangku, dan membuat diriku tampak mulia? Bagaimana aku bisa membujuk orang lain dan membuat mereka mendengarkan serta mengagumiku? Sepertinya memiliki status adalah hal yang bagus. Ada orang yang benar-benar berbicara dengan wibawa, dan ketika orang lain memiliki masalah, mereka mendatanginya—mengapa tidak ada yang mendatangiku? Mengapa tidak ada yang memperhatikanku? Aku memiliki otak, ide, pendekatan yang metodis terhadap tindakanku, dan aku mampu menggunakan penilaian dalam berbagai hal—mengapa tidak ada yang memperhatikanku atau mengagumiku? Kapan aku akan lebih menonjol di antara yang lain? Kapan semua orang akan datang kepadaku untuk meminta bantuan dan mendukungku?” Apa yang dipikirkan orang-orang ini? Mereka memikirkan hal-hal yang positif atau negatif? (Hal-hal negatif.) Ketika melihat bahwa orang lain memiliki hubungan yang baik satu sama lain, mereka berpikir: “Mengapa hubungan mereka begitu baik? Aku perlu mencari cara untuk menabur perselisihan dan membuat hubungan mereka menjadi buruk; dengan cara ini aku tidak akan diasingkan dan memiliki teman.” Apa yang dilakukan orang-orang ini? Terlepas dari metode apa yang mereka gunakan, semuanya berujung pada menabur perselisihan. Ketika mereka melihat ada yang melaksanakan tugas dengan penuh semangat dan antusias, serta mendapatkan pencerahan terlepas dari apa pun yang dilakukannya saat melaksanakan tugas, mereka menjadi iri dan memikirkan cara untuk merusak orang itu, mematahkan semangatnya, dan membuatnya merasa negatif. Pikiran-pikiran ini, baik dilakukan atau tidak, adalah pikiran-pikiran negatif. Ada juga orang-orang yang berpikir: “Bagaimana pandangan pemimpin yang baru terpilih tentang diriku? Aku perlu mendekati pemimpin ini. Hubungan kami tidak baik dan kami tidak terlalu dekat, jadi bagaimana aku bisa menjilatnya? Aku punya sedikit uang, jadi aku akan mencari tahu apa yang dibutuhkannya dan kemudian kubelikan untuknya. Namun, jika yang dibutuhkan adalah komputer, aku tidak bersedia mengeluarkan uang sebanyak itu; jika nanti dia tidak lagi menjadi pemimpin, bukankah uang itu akan sia-sia? Jika yang dibutuhkan adalah hal seperti sarung tangan atau pakaian, aku mampu membelinya, dan itu sepadan dengan biaya yang dikeluarkan. Uang harus digunakan untuk hal-hal yang tepat, bukan secara boros. Aku juga seharusnya menyanjung dan menyenangkan pemimpin tidak hanya dengan kata-kata kosong tetapi dengan tindakan nyata—aku harus memperhatikan apa yang disukai pemimpin ini. Selain itu, aku akan membantu menyajikan makanan pemimpin saat waktunya makan setiap hari dan mencuci piringnya setelah selesai makan. Jika pemimpin mengkritik seseorang, aku akan ikut serta dan menirunya; jika pemimpin memuji seseorang, aku akan segera merekomendasikan orang itu dan memuji kebajikannya.” Apa yang dipikirkan orang-orang ini? (Menyenangkan pemimpin dan menjilat mereka.) Ada juga orang-orang yang, saat bekerja di rumah Tuhan, berpikir: “Orang lain bekerja keras dan sungguh-sungguh; aku harus cerdik, aku tidak boleh bodoh dan bekerja terlalu keras. Jika rumah tuhan tidak membutuhkanku di kemudian hari, bukankah usaha ini akan sia-sia? Bukankah aku akan bekerja keras tanpa hasil? Namun, jika aku tidak bekerja sama sekali, aku akan diusir dari rumah tuhan. Apa yang harus aku lakukan? Ketika pemimpin ada, aku akan bekerja sekuat tenaga, berkeringat, dan membiarkan pemimpin melihatnya; ketika pemimpin tidak ada, aku akan pergi ke kamar mandi, minum air, berjalan-jalan, atau mencari pojok untuk bersantai. Jika orang lain menggali tiga sekop tanah, aku akan menggali setengah sekop; jika orang lain bolak-balik mengangkut barang tiga sampai lima kali, aku hanya akan melakukannya sekali. Aku akan istirahat dan bermalas-malasan kapan pun bisa. Aku tidak boleh terlalu bersungguh-sungguh; jika aku jatuh sakit atau kelelahan karena bekerja terlalu keras, siapa yang akan mengasihaniku? Siapa yang akan merawat sakitku? Apakah pemimpin akan mengurusnya? Apakah tuhan akan mengurusnya? Apakah tuhan akan bertanggung jawab atas hal-hal ini? Oleh karena itu, saat bekerja, aku harus mencari tahu di mana aku bisa tampil paling mencolok. Ketika aku ingin bermalas-malasan, aku harus mencari tahu di mana aku paling tidak mungkin ditemukan, di mana aku paling tidak mungkin menarik perhatian.” Apa yang dipikirkan orang-orang ini? (Bermalas-malasan dan bersikap licik.)

1. Yang Antikristus Lakukan Terhadap Orang-Orang

Apa karakter orang-orang yang memiliki pikiran jahat sepanjang hari? Memiliki integritas yang rendah dan kelicikan. Dinilai dari watak mereka, apakah ini? (Kejahatan.) Apakah ada sesuatu yang tulus dalam natur hal-hal yang mereka pikirkan? Apakah ada sesuatu yang terdengar mulia, terbuka, dan jujur? Apakah ada sesuatu yang baik? (Tidak, tidak ada.) Jadi, singkatnya, hal pertama yang terwujud dalam watak jahat orang-orang dengan esensi antikristus adalah bahwa semua yang mereka pikirkan sepanjang hari adalah kejahatan. Terlepas dari apakah mereka menghadapi masalah besar atau kecil, pikiran mereka dipenuhi dengan kejahatan. Secara khusus, mereka melakukan hal-hal tertentu terhadap orang-orang, dan mereka juga memiliki perwujudan dan praktik yang berbeda terhadap Tuhan. Jadi, apa saja yang mereka lakukan terhadap orang-orang? Praktik-praktik macam apa yang mereka kembangkan dalam pikiran mereka? Dalam beberapa contoh yang baru saja disebutkan, dapatkah engkau semua melihat bagaimana orang seperti ini selalu membuat rencana untuk menjatuhkan orang lain? Mereka terus-menerus membuat rencana licik, dan siapa pun yang berurusan atau berinteraksi dengan mereka akan menjadi sasaran rencana licik mereka. Kedua, meskipun kadang-kadang mereka tidak berbicara ketika melakukan sesuatu, cara, metode, dan sumber tindakan mereka itu tidak tulus, dan mereka tidak menerapkan kebenaran—itu hanyalah penampakan ilusi. Natur apakah ini, dan penerapan apakah ini? Ini adalah tipu muslihat dan kepura-puraan, dan mereka juga menggoda orang lain. Karena mereka dapat berpura-pura dan menipu orang, bisakah mereka juga memikat dan menyesatkan orang? (Ya, mereka bisa.) Selain itu, orang seperti ini selalu berlomba dengan orang lain untuk status, reputasi, kehormatan, dan kepentingan mereka sendiri. Mereka memperebutkan ketenaran, siapa yang menjadi pengambil keputusan, yang memiliki lebih banyak ide, yang pendapatnya lebih bijaksana dan lebih masuk akal, yang lebih didukung oleh semua orang, dan yang dapat memperoleh lebih banyak manfaat—inilah yang mereka perjuangkan. Bahkan tanpa status pun, mereka tetap membuat rencana untuk menjatuhkan orang-orang seperti ini, jadi bagaimana jika mereka memiliki status? Kemudian, orang-orang di bawah kekuasaan mereka terus-menerus disiksa; mereka menarik dan mengambil hati orang-orang yang tidak mengasihi kebenaran, dan mereka menyerang serta mengucilkan orang-orang yang dapat menerima kebenaran, dengan tujuan membuat semua orang mendengarkan dan tunduk kepada mereka; mereka selalu membentuk kelompok-kelompok kecil dan menabur perselisihan di tengah kelompok-kelompok ini, dan pada akhirnya mereka menguasai semua orang. Semua ini termasuk dalam lingkup penyiksaan mereka. Antikristus memikirkan kejahatan sepanjang hari dan setiap watak yang mereka singkapkan adalah kejahatan. Jadi, apakah akurat untuk mengatakan bahwa watak orang-orang seperti itu jahat? (Ya, memang akurat.) Dalam sebuah kelompok di mana setiap orang mengetahui tempatnya masing-masing, terus melakukan pekerjaan mereka sendiri dan apa yang seharusnya dilakukan, begitu seorang antikristus muncul, dia menabur perselisihan dari dalam, berbicara buruk tentang orang A di depan orang B dan sebaliknya, membuat keduanya berselisih. Bukankah ini hasil dari menabur perselisihan? Jadi, apa saja perwujudan dari rencana antikristus? Misalnya, ketika ada pemilihan di gereja, orang biasa tanpa ambisi mungkin berpikir, “Siapa pun yang terpilih, aku akan tunduk; Aku akan mendukung siapa pun yang diizinkan Tuhan menjadi pemimpin, dan aku tidak akan mengganggu atau menimbulkan masalah.” Namun, mereka yang memiliki niat buruk tidak berpikir seperti itu. Ketika melihat bahwa mereka tidak memiliki harapan untuk menang dalam pemilihan, mereka mulai membuat perhitungan dalam hati: “Aku perlu membelikan barang bagus untuk semua orang. Apa yang kurang di gereja akhir-akhir ini? Aku akan membeli pembersih udara dan menempatkannya di ruang pertemuan sehingga ketika semua orang menghirup udara segar, mereka akan teringat padaku. Dengan cara ini, ketika tiba waktunya untuk pemilihan, bukankah aku akan menjadi kandidat pertama yang mereka pikirkan? Oleh karena itu, aku tidak akan bertindak atau menghabiskan uang dengan sia-sia.” Dengan pikiran ini, mereka segera membeli pembersih udara yang paling murah dan paling terlihat menarik. Selain itu, mereka berpikir: “Pada saat ini, aku harus berhati-hati. Aku tidak boleh mengatakan hal-hal yang salah, hal-hal yang negatif dan tidak mendidik kerohanian orang; aku harus mengucapkan kata-kata sanjungan setiap kali bertemu orang lain dan sering memuji dengan hal-hal seperti, ‘Kau terlihat sangat baik! Kau benar-benar mengejar kebenaran! Meskipun kau belum percaya Tuhan selama aku, kau telah mengejar kebenaran melebihi diriku. Kemanusiaanmu baik, dan orang-orang dengan kemanusiaan yang baik sepertimu dapat diselamatkan—tidak seperti aku.’ Aku harus tampak rendah hati dan mengatakan orang lain lebih baik dibanding diriku dalam berbagai aspek, membuat mereka merasa diri mereka telah cukup dihargai.” Bukankah ini membuat rencana licik? Antikristus melakukan hal-hal seperti itu dengan mudah; orang biasa tidak dapat menandingi mereka. Apa ungkapan di antara orang-orang tidak percaya? (Engkau telah dijual oleh orang lain dan masih membantunya menghitung uang.) Antikristus melakukan hal-hal seperti itu dan kebanyakan orang menjadi objek pengkhianatan dan rencana licik mereka.

Katakan pada-Ku, apakah antikristus menerima pemangkasan? Apakah mereka mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak? (Tidak, mereka tidak mengakuinya.) Mereka tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, tetapi setelah mereka dipangkas, mereka masih berpura-pura seolah-olah mereka mengenal diri mereka sendiri. Mereka mengatakan bahwa mereka adalah setan dan Iblis, tidak memiliki kemanusiaan, memiliki kualitas buruk, tidak mampu mempertimbangkan hal-hal secara menyeluruh, tidak layak untuk tugas-tugas yang diatur oleh gereja, dan tidak menjalankan tugas mereka dengan benar. Kemudian, di depan orang banyak, mereka mengakui watak rusak mereka, bahwa mereka adalah iblis, dan akhirnya, mereka juga mengatakan bahwa ini adalah cara Tuhan untuk memurnikan dan menyelamatkan mereka, menunjukkan kepada orang-orang betapa mereka mampu menerima pemangkasan dan betapa mereka tunduk pada kebenaran. Mereka tidak menyebutkan mengapa mereka dipangkas atau kerugian dan kerusakan yang disebabkan oleh tindakan mereka terhadap pekerjaan gereja. Mereka menghindari masalah-masalah ini dan mengucapkan kata-kata kosong, doktrin, argumen palsu, dan kata-kata pembenaran yang membuat orang salah menafsirkan pemangkasan yang mereka terima dari rumah Tuhan sebagai sesuatu yang tidak pantas dan tidak adil, seolah-olah mereka telah menderita ketidakadilan besar. Setelah dipangkas, mereka tetap berkeras hati, tidak mengakui satu pun dari berbagai perbuatan jahat mereka. Jadi, apa semua kata-kata yang mereka persekutukan tentang mengakui watak rusak mereka, bersedia menerima kebenaran, dan mampu tunduk pada pemangkasan? Apakah ini perasaan mereka yang sebenarnya? Tentu saja bukan. Semua itu adalah kebohongan, kepura-puraan, dan kata-kata iblis yang dimaksudkan untuk menyesatkan orang dan memikat mereka. Apa tujuan mereka menyesatkan orang? (Untuk membuat orang memuja dan mengikuti mereka.) Tepat sekali, tujuannya adalah untuk menyesatkan dan memikat orang agar mengikuti dan mendengarkan mereka, membuat semua orang berpikir bahwa mereka benar dan baik. Dengan cara ini, tidak ada yang mengerti siapa mereka sebenarnya atau menentang mereka. Sebaliknya, orang-orang percaya bahwa mereka adalah orang yang menerima kebenaran, menerima pemangkasan, dan bertobat. Jadi, mengapa mereka tidak mengakui perbuatan jahat mereka atau mengakui kerugian yang telah mereka timbulkan bagi pekerjaan rumah Tuhan? Mengapa mereka tidak membawa masalah ini ke dalam persekutuan secara terbuka? (Jika mereka mengatakan hal-hal ini, orang akan bisa mengenali mereka.) Jika orang dapat mengenali mereka, memahami mereka, dan memahami kemanusiaan serta esensi watak mereka, orang-orang itu akan meninggalkan mereka. Apakah orang-orang masih akan terjebak oleh tipu muslihat mereka dan disesatkan oleh mereka? Apakah orang-orang masih akan memandang tinggi mereka? Apakah orang-orang masih akan memuji mereka setinggi langit? Apakah orang-orang masih akan memuja mereka? Orang-orang tidak akan melakukan semua itu. Antikristus berpura-pura mengenal diri mereka sendiri, tetapi pada kenyataannya, semua itu adalah argumen palsu dan pembenaran diri, semuanya untuk menyesatkan dan membuat orang lain membela mereka, yang merupakan motif tersembunyi mereka. Mereka menghindari hal-hal penting dan berbicara enteng tentang mengenal diri mereka sendiri serta menerima pemangkasan untuk menyesatkan dan memikat orang lain, untuk membuat orang lain memandang tinggi dan memuja mereka. Bukankah metode ini cukup jahat? Ada orang yang benar-benar tertipu oleh hal ini, dan setelah disesatkan oleh antikristus, mereka berkata, “Orang itu berbicara dengan sangat baik—aku sangat terinspirasi. Aku menangis beberapa kali!” Pada saat itu, orang-orang ini sangat memuja dan memandang tinggi mereka, tetapi pada akhirnya mereka ternyata adalah antikristus; inilah akibat dari antikristus yang menyesatkan dan memikat orang lain. Antikristus dapat menyesatkan orang seperti ini dan tentu saja tidak sedikit orang yang terjebak dan tertipu. Jika seseorang mampu menilai antikristus dalam hal ini, dia adalah orang yang memahami kebenaran dan memiliki penilaian.

Antikristus sering menyiksa orang lain. Mereka memiliki ungkapan terkenal, yaitu: “Sayangku, karena engkau tidak tunduk padaku, aku akan membuatmu berlutut dan menyembahku hanya dalam sekejap—jika engkau tidak tunduk, aku akan menjatuhkan hukuman mati kepadamu!” Apa yang ingin dilakukan oleh antikristus? Mereka ingin menyiksa orang. Orang seperti apa yang ingin mereka siksa? Jika engkau tunduk, menjilat, dan menyembah mereka, apakah mereka akan menyiksamu? Jika engkau tunduk dan menurut pada mereka, jika mereka tidak menganggapmu sebagai ancaman, hanya orang lemah atau budak, mereka tidak akan repot-repot menyiksamu. Namun, jika mereka melakukan sesuatu yang buruk atau melakukan perbuatan jahat, jika mereka menemukan orang yang mampu menilai mereka, yang akan menyingkap dan mengungkap mereka, yang akan menjatuhkan mereka dari posisi mereka, yang akan merusak reputasi mereka dan melemahkan tindakan mereka, mereka akan memikirkan cara untuk menyiksa orang itu. Antikristus tidak menyiksa orang begitu saja; sebaliknya, mereka terus-menerus mengamati dan mencobai orang lain, melihat siapa yang berbicara buruk tentang mereka di belakang mereka, siapa yang tidak tunduk pada mereka, siapa yang menilai tindakan mereka, siapa yang tidak memperhatikan mereka, dan siapa yang menolak untuk mendekat pada mereka. Setelah mengamati selama beberapa waktu dan menemukan dua atau tiga orang seperti itu, mereka mulai bersekutu tentang masalah orang-orang ini selama pertemuan. Meskipun apa yang mereka katakan tampak benar di permukaan, kenyataannya hal itu sudah direncanakan, dengan alasan dan tujuan tertentu. Apa alasannya? Mereka sudah menyelidikinya secara menyeluruh; orang-orang ini tidak tunduk pada mereka, dan orang-orang ini menilai mereka, selalu berusaha untuk menyingkap dan mengungkapkan mereka, menurunkan mereka dari posisi mereka. Mereka mengatakan hal-hal ini untuk memberikan peringatan kepada orang-orang tersebut, untuk membuat mereka waspada. Jika orang-orang itu mundur, tidak berani melanjutkan, dan semua berjalan sesuai keinginan antikristus, maka antikristus akan mengabaikan mereka. Namun, jika orang-orang itu tetap seperti sebelumnya, menolak untuk mendekat pada mereka dan masih berniat untuk menyingkapkan mereka, melaporkan mereka kepada Yang di Atas, dan menurunkan mereka dari posisi mereka, maka orang-orang itu menjadi target penyiksaan berikutnya oleh antikristus. Mereka memikirkan pendekatan lain serta menggunakan cara yang lebih tegas dan lebih keras, mencoba mencari kelemahan untuk menjatuhkan orang-orang itu dan menemukan kesempatan untuk menyiksa mereka, tidak akan berhenti sampai mereka diusir dari gereja. Antikristus memperlakukan para pembangkang dengan penyiksaan semacam ini dan mereka tidak akan berhenti sampai tujuan mereka tercapai. Metode yang digunakan antikristus untuk menyiksa orang sangat kejam. Antikristus memulainya dengan mencari alasan dan melabeli orang-orang, kemudian mulai menyiksa mereka, tidak berhenti sampai mereka benar-benar tunduk dan patuh pada antikristus—jika tidak, penyiksaan itu belum berakhir. Di gereja, antikristus selalu menabur perselisihan dan membentuk kelompok-kelompok kecil, bertujuan untuk menciptakan faksi dan menguasai gereja. Bukankah hal ini umum terjadi? Antikristus membentuk kelompok-kelompok kecil, menabur perselisihan, menghimpun kekuatan, bersekongkol dengan orang-orang yang menguntungkan mereka, yang bisa berbicara untuk mereka, menutupi perbuatan jahat mereka, dan membela mereka pada saat-saat penting. Mereka membuat orang-orang ini melakukan berbagai hal untuk mereka, bahkan melaporkan orang lain, dan bertindak sebagai utusan mereka. Jika mereka memiliki status, kelompok ini menjadi kerajaan independen mereka. Jika mereka tidak memiliki status, mereka dan kelompok mereka membentuk kekuatan di dalam gereja, mengganggu dan mengacaukan tatanan normal gereja, serta mengganggu kehidupan dan pekerjaan gereja yang normal.

Perwujudan paling umum dari esensi jahat antikristus adalah mereka sangat pandai berpura-pura dan munafik. Meskipun mereka memiliki watak yang sangat keji, licik, kejam, dan congkak, penampilan mereka dari luar terlihat sangat rendah hati dan ramah. Bukankah ini adalah kepura-puraan? Setiap hari, orang-orang ini merenung dalam hati, dan berpikir, “Pakaian seperti apa yang harus kukenakan agar aku terlihat lebih seperti orang Kristen, lebih terhormat, lebih rohaniah, lebih menanggung beban, dan lebih seperti seorang pemimpin? Bagaimana aku harus makan agar orang merasa bahwa aku murni, berbudi, bermartabat, dan cukup mulia? Gaya berjalan seperti apa yang harus kutampilkan untuk memberikan kesan kepemimpinan dan karisma, agar tampak seperti orang yang luar biasa dan bukan orang biasa? Dalam percakapanku dengan orang lain, nada, kosakata, tampilan, dan ekspresi wajah seperti apa yang dapat membuat orang merasa bahwa aku sangat berkelas, seperti seorang elite sosial atau intelektual tingkat tinggi? Bagaimana pakaian, gaya, ucapan, dan perilakuku dapat membuat orang sangat menghormatiku, meninggalkan kesan yang tak terlupakan, dan memastikan aku selalu ada di hati mereka? Apa yang harus aku katakan untuk mengambil hati dan menyenangkan hati orang, serta meninggalkan kesan yang mendalam? Aku harus lebih banyak membantu orang lain dan berbicara baik tentang mereka, sering membicarakan firman tuhan dan menggunakan beberapa istilah rohani di depan orang-orang, membacakan lebih banyak firman tuhan kepada orang lain, lebih banyak berdoa untuk mereka, berbicara dengan suara rendah agar orang-orang jadi memperhatikan dan mendengarkanku dengan saksama, serta membuat mereka merasa bahwa aku baik hati, peduli, penuh kasih, murah hati, dan pemaaf.” Bukankah ini kepura-puraan? Inilah pikiran-pikiran yang mengisi hati antikristus. Apa yang memenuhi pikiran mereka tidak lain adalah tren dunia orang tidak percaya, sepenuhnya menunjukkan pikiran dan pandangan yang berasal dari dunia dan Iblis. Ada yang mungkin diam-diam berpakaian seperti pelacur atau bahkan wanita jalang; pakaian mereka secara khusus mengikuti tren jahat dan sangat modis. Namun, ketika mereka datang ke gereja, di antara saudara-saudari, mereka berpakaian dan bersikap sama sekali berbeda. Bukankah mereka sangat pandai berpura-pura? (Ya.) Apa yang dipikirkan antikristus dalam hati mereka, yang mereka lakukan, berbagai perwujudan mereka, dan watak yang mereka singkapkan, semuanya menggambarkan bahwa esensi watak mereka adalah jahat. Antikristus tidak memikirkan kebenaran, hal-hal positif, jalan yang benar, atau tuntutan Tuhan. Pikiran mereka, serta pendekatan, metode, dan tujuan yang mereka pilih semuanya jahat—semuanya menyimpang dari jalan yang benar dan tidak sesuai dengan kebenaran. Bahkan, mereka bertentangan dengan kebenaran, dan secara umum, semuanya bisa dirangkum sebagai kejahatan; hanya saja natur kejahatan ini adalah jahat—oleh karena itu, secara kolektif disebut sebagai kejahatan. Mereka tidak berpikir untuk menjadi orang yang jujur, murni dan terbuka, atau tulus dan setia; sebaliknya, mereka memikirkan metode-metode jahat. Ambil contoh orang yang mampu terbuka tentang dirinya dengan cara yang murni, ini adalah hal positif dan merupakan penerapan kebenaran. Apakah antikristus melakukan hal ini? (Tidak.) Apa yang mereka lakukan? Mereka terus-menerus berpura-pura, dan begitu mereka melakukan sesuatu yang buruk dan jati diri mereka mulai terungkap, mereka dengan marah menutupi, membenarkan dan membela diri, serta menyembunyikan fakta—kemudian mereka akhirnya membuat alasan. Adakah di antara praktik ini yang sesuai dengan penerapan kebenaran? (Tidak.) Adakah salah satu yang sesuai dengan prinsip kebenaran? Itu bahkan jauh lebih tidak sesuai.

Baru saja, kita bersekutu dan menelaah aspek pertama dari esensi watak antikristus—kejahatan. Kita memulainya dengan menelaah apa yang dipikirkan antikristus sepanjang hari, menggunakan pikiran mereka, pandangan, serta cara dan metode yang mereka gunakan untuk menanggapi berbagai hal dalam menelaah watak jahat antikristus. Kita juga menelaah natur dari berbagai hal yang dilakukan antikristus, berdasarkan apa yang ada dalam pikiran mereka. Kita juga memberikan beberapa contoh untuk menelaah esensi watak mereka yang tersingkap melalui contoh-contoh tersebut. Mengenai contoh-contoh itu, pernahkah engkau semua melihat seseorang dengan kemanusiaan yang relatif baik di antara mereka yang menunjukkan perilaku-perilaku dan menyingkapkan watak-watak tersebut? Ketika berbicara tentang orang yang memiliki penyingkapan dan perwujudan seperti itu, apakah karakter mereka memiliki kejujuran, kebaikan, kesederhanaan, ketulusan, kelurusan hati, dan sebagainya? (Tidak.) Jelas, mereka tidak memiliki kualitas-kualitas ini. Sebaliknya, karakter mereka licik, kejam, cenderung terbiasa berbohong, egois, tercela, dan tidak bermartabat. Ciri-ciri karakter ini sangat jelas. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa orang yang memiliki pikiran jahat sepanjang hari, dan dapat melakukan berbagai perbuatan jahat, memiliki karakter yang sangat buruk. Seberapa buruk karakter itu? Mereka tidak memiliki hati nurani, integritas, dan terutama rasionalitas yang normal. Apakah orang yang tidak memiliki hal-hal ini dapat dianggap sebagai manusia? Dapat dinyatakan dengan pasti bahwa orang yang tidak memiliki hal-hal ini bukanlah manusia; mereka hanya mengenakan cangkang luar manusia. Beberapa orang mungkin bertanya, “Bukankah itu seperti serigala berbulu domba?” Itu hanya sebuah metafora. Apa itu serigala berbulu domba? Mereka pada dasarnya adalah serigala. Apakah ada perbedaan mendasar antara serigala dan iblis atau antikristus? Serigala berburu dan memakan ternak dan domba, bukan karena keserakahan tetapi sebagai bagian dari natur mereka yang ditentukan oleh Tuhan. Namun, ada satu hal yang dimiliki serigala yang tidak dimiliki oleh antikristus. Jika seseorang mengasuh dan membesarkan seekor serigala atau menyelamatkan nyawanya, serigala itu tidak akan pernah menyakiti orang tersebut dan akan menunjukkan rasa berterima kasih. Sebaliknya, antikristus menikmati kasih karunia, bimbingan, dan pembekalan firman Tuhan, tetapi mereka membuat rencana untuk menentang Tuhan dalam segala hal, selalu melawan dan memusuhi-Nya. Mereka tidak bisa tunduk pada apa pun yang Tuhan lakukan; mereka tidak bisa mengamininya—mereka ingin terus melawan. Apakah tepat untuk mengatakan antikristus adalah serigala berbulu domba? Apakah metafora ini akurat? (Tidak, tidak akurat.) Di masa lampau, dalam agama, siapa pun yang diberi label antikristus atau orang jahat dianggap sebagai serigala berbulu domba. Ini hanyalah sebuah metafora yang digunakan oleh orang-orang ketika mereka tidak memahami kebenaran serta esensi kemanusiaan dan watak berbagai manusia. Namun, ketika kebenaran dipersekutukan secara mendalam seperti ini, penggunaan metafora ini menjadi kurang tepat. Iblis adalah iblis, dan antikristus setara dengan iblis, dan mereka tidak layak dibandingkan dengan semua makhluk hidup yang diciptakan Tuhan. Apakah ada ciptaan Tuhan, seperti serigala atau karnivora lain, yang pernah melawan atau memberontak terhadap Tuhan? Apakah mereka akan berseru melawan Tuhan atau menentang-Nya? Apakah mereka akan menghakimi, mengutuk, atau menyerang apa pun yang dikatakan Tuhan? Mereka tidak melakukan hal-hal seperti itu; mereka hidup hanya sesuai dengan naluri dan lingkungan hidup yang Tuhan tetapkan untuk mereka. Apa pun yang Tuhan ciptakan untuk mereka, itulah mereka—tanpa kepura-puraan. Namun, antikristus berbeda: Mereka memiliki natur Iblis, dan mereka ahli dalam menentang hal-hal positif dan kebenaran. Mereka sama seperti naga merah yang sangat besar: Mereka ahli melakukan tindakan menentang Tuhan.

2. Yang Antikristus Lakukan Terhadap Tuhan

Setelah bersekutu tentang berbagai perwujudan jahat yang ditunjukkan oleh antikristus terhadap orang-orang, mari kita bersekutu tentang perwujudan apa yang ditunjukkan oleh antikristus terhadap Tuhan dalam hal mereka hanya memikirkan hal-hal jahat sepanjang hari. Kita telah banyak membahas topik ini sebelumnya, jadi mari kita rangkum. Kita akan memulainya dari kasus yang lebih ringan dan kemudian perlahan-lahan beralih ke yang lebih parah. Pertama adalah keraguan, diikuti dengan memeriksa Tuhan, dan ada pula kecurigaan, kewaspadaan, mengajukan tuntutan, dan tawar-menawar. Apakah ada yang lain? (Mencobai Tuhan.) Natur perilaku ini cukup serius. Seiring berjalannya pembahasan kita, natur masing-masing perilaku menjadi semakin parah—penyangkalan, pengutukan, penghakiman, penghujatan, pelecehan verbal, penyerangan, berseru melawan, dan penentangan. Meskipun beberapa istilah ini mungkin kelihatannya memiliki makna yang agak mirip, jika diperiksa lebih dekat, kedalaman atau penekanannya berbeda. Dengan menggunakan berbagai perspektif atau mempertimbangkan pendekatan antikristus yang berbeda, kita dapat membedakan natur dari istilah-istilah ini.

a. Keraguan

Keraguan, pemeriksaan, dan kecurigaan adalah perwujudan yang relatif awal. Sebagian orang hanya menyimpan keraguan di dalam hati mereka, berpikir, “Apakah daging yang berinkarnasi itu benar-benar Tuhan? Dia terlihat seperti manusia bagiku. Apakah semua perkataan-Nya adalah kebenaran? Manakah perkataan-Nya yang terdengar seperti kebenaran? Beberapa hal yang Dia katakan mungkin melampaui ucapan dan pengetahuan manusia. Orang-orang mungkin tidak mampu dengan jelas menerangkan misteri dan nubuat, tetapi bukankah para nabi juga mampu mengatakan hal-hal semacam itu? Katanya Tuhan itu benar, tetapi bagaimana Tuhan dapat dikatakan benar? Katanya Tuhan berdaulat atas segalanya, tetapi mengapa Iblis selalu melakukan hal-hal buruk? Ketika Iblis menangkap dan menganiaya kami, ketika Iblis menyiksa kami, mengapa Tuhan tidak ikut campur? Di mana Tuhan? Apakah Tuhan benar-benar ada?” Ketika orang-orang tidak memiliki iman yang sejati, tidak mengakui kedaulatan Tuhan, tidak mengenal watak Tuhan, atau esensi Tuhan, dan tidak memahami kebenaran, keraguan semacam itu akan muncul di hati mereka. Namun, ketika orang-orang perlahan mengalami pekerjaan Tuhan, memahami kebenaran, dan mengakui kedaulatan Tuhan, keraguan-keraguan ini lambat laun teratasi dan akan berubah menjadi iman sejati. Ini adalah jalan yang tak terhindarkan bagi setiap orang yang mengikuti Tuhan. Namun, bagi antikristus yang memiliki esensi jahat, dapatkah keraguan mereka diubah? (Tidak, itu tidak bisa diubah.) Mengapa tidak bisa diubah? (Antikristus adalah pengikut yang bukan orang percaya—mereka tidak mengakui Tuhan.) Secara teori, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, sehingga mereka terus-menerus meragukan Tuhan. Alasan objektifnya adalah orang-orang seperti ini pada dasarnya menolak menerima kebenaran dan hal-hal positif. Namun, semua yang dilakukan Tuhan merupakan hal positif dan kebenaran. Karena antikristus muak dan memusuhi kebenaran, meskipun semua orang mengakui bahwa setiap hal yang dilakukan Tuhan adalah fakta, bahwa semuanya berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan bahwa kedaulatan Tuhan—sama seperti Tuhan—benar-benar ada, antikristus tidak mengakui atau menerima bahwa itu adalah fakta. Di hati mereka, keraguan tentang Tuhan bertahan selamanya. Jelas bahwa ini adalah fakta, yang disaksikan oleh semua orang, dan bahkan orang yang biasanya memiliki iman paling kecil menyingkirkan keraguan mereka tentang Tuhan setelah mengalami pekerjaan Tuhan selama bertahun-tahun, dan mereka mengembangkan iman sejati kepada Tuhan. Hanya antikristus yang tidak dapat mengubah keraguan mereka tentang Tuhan. Secara objektif, menurut teori, orang-orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya yang tidak menerima kebenaran, tetapi sebenarnya, ini karena antikristus muak akan kebenaran dan memiliki esensi jahat—ini adalah alasan mendasar. Sebanyak apa pun orang menegaskan atau bersaksi tentang apa yang telah Tuhan lakukan, atau sekuat apa pun bukti yang diletakkan di depan mata antikristus, mereka tetap menolak untuk percaya pada esensi Tuhan atau bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu—ini sangat jahat. Ini dapat digambarkan dengan satu hal: Ketika antikristus melihat fakta yang kuat dan jelas tentang kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, mereka tidak percaya atau mengakuinya, dan mereka bahkan meragukan Tuhan. Namun, ketika menyangkut perbuatan dari yang disebut Buddha atau makhluk abadi yang dibicarakan oleh orang-orang yang tidak percaya, iblis, dan roh jahat—perbuatan yang tidak disaksikan oleh antikristus, dan yang tidak memiliki bukti nyata—mereka langsung percaya. Ini adalah gambaran kejahatan yang ekstrem. Betapa pun hebat atau dahsyatnya tindakan Tuhan, antikristus masih meragukan dan menghina, terus-menerus menyimpan keraguan di hati mereka. Namun, ketika setan atau Iblis melakukan sesuatu yang aneh, mereka terpikat dan tunduk dengan penuh kekaguman. Mereka tidak mampu menumbuhkan rasa takut atau iman yang sejati kepada Tuhan, tidak peduli betapa hebatnya hal-hal yang dilakukan Tuhan. Sebaliknya, mereka dengan mudah percaya pada semua rekayasa Iblis dan menghormatinya dengan sepenuh hati. Ini adalah gambaran kejahatan. Fakta bahwa antikristus meragukan Tuhan selalu ada. Mereka tidak pernah percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan mereka tidak pernah mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran; terlepas dari berapa banyak orang yang bersaksi atau bukti yang disajikan tentang hal-hal tersebut, mereka tidak dapat mengakui atau memercayainya. Di satu sisi, ini disebabkan oleh esensi watak jahat antikristus, dan di sisi lain, menunjukkan bahwa orang-orang semacam itu memang bukan manusia, karena mereka tidak memiliki proses berpikir kemanusiaan yang normal. Apa artinya mereka tidak memiliki proses berpikir kemanusiaan yang normal? Artinya mereka tidak memiliki penilaian dan pemahaman yang benar tentang hal-hal positif, kebenaran, dan esensi serta asal usul di balik segala sesuatu. Bahkan dengan membaca firman Tuhan, mendengarkan khotbah, dan mengalami firman Tuhan, mereka tidak dapat memastikan atau memercayai melainkan tetap dalam keraguan. Jelas bahwa orang-orang ini tidak memiliki proses berpikir kemanusiaan yang normal. Apakah orang-orang yang tidak memiliki proses berpikir normal, yang tidak mampu memahami kebenaran, firman Tuhan, dan hal-hal serta fakta-fakta positif, masih bisa disebut manusia? (Tidak, mereka bukan manusia.) Mereka bukan manusia, tetapi tidak bisa dikatakan bahwa mereka binatang, karena binatang tidak memiliki watak jahat; karena orang-orang ini memiliki watak jahat, pernyataan tersebut benar: Orang-orang ini memang antikristus sejati, yang memiliki natur Iblis. Keraguan adalah suatu keadaan pikiran yang diungkapkan oleh antikristus terhadap Tuhan, dan itu juga merupakan semacam esensi watak yang tersingkap dalam perilaku mereka, yang merupakan perwujudan paling dangkal, mendasar, eksternal, dan umum.

b. Pemeriksaan

Hati antikristus penuh dengan keraguan terhadap Tuhan, jadi apakah mereka benar-benar menerima firman Tuhan, watak-Nya, dan pekerjaan-Nya? Apakah mereka benar-benar tunduk terhadap semua itu? Apakah mereka sungguh-sungguh mengikuti Tuhan? Jelas, jawabannya tidak. Apa yang terjadi selanjutnya? Ketika orang-orang ini datang ke rumah Tuhan, mereka berpikir: “Di manakah tuhan? Aku tidak dapat melihatnya, aku hanya bisa mendengar suaranya. Dinilai dari suaranya, sepertinya perempuan; dinilai dari kata-katanya, dia tampak berpendidikan, tidak buta huruf; tetapi dinilai dari cara berbicara dan isi kata-katanya, apa yang dia katakan? Mengapa kedengarannya membingungkan? Setelah mendengarkan, banyak yang mengatakan bahwa itu adalah kebenaran, tetapi mengapa bagiku tidak terdengar seperti itu? Semuanya tentang masalah kemanusiaan, tentang watak manusia, tentang berbagai keadaan yang disingkapkan orang-orang dalam tindakan mereka—adakah hidup dan jalan dalam hal ini? Aku tidak benar-benar mengerti. Semua orang mengatakan, setelah mendengarkan, bahwa mereka harus menjalankan tugas mereka dengan setia, memuaskan tuhan, dan mengejar keselamatan. Banyak yang bahkan menulis artikel kesaksian pengalaman dan memberikan kesaksian. Apakah orang ini tuhan? Apakah dia menyerupai tuhan? Aku belum melihat wajahnya; jika aku melihatnya, mungkin aku bisa membaca penampilannya dan mendapatkan jawaban yang pasti. Saat ini, hanya mendengar suaranya dan mendengarkan apa yang dia katakan, aku masih merasa sedikit tidak yakin.” Apa yang mereka lakukan? Mereka sedang memeriksa, mencobai, mencoba memahami situasi yang sebenarnya, untuk melihat apakah ini benar-benar Tuhan, dan kemudian menentukan apakah mereka akan mengikuti-Nya, bagaimana mengikuti-Nya, dan memastikan apakah mereka dapat menemukan jawaban dalam orang ini untuk berkat dan tempat tujuan yang ingin mereka capai, serta untuk keinginan mereka, dan apakah mereka dapat mengetahui secara akurat melalui orang ini seperti apakah Tuhan di surga, apakah Dia benar-benar ada, seperti apa watak-Nya, pendekatan-Nya, dan sikap-Nya terhadap manusia, serta kemampuan, keterampilan, dan otoritas apa yang Dia miliki. Bukankah ini memeriksa Tuhan? Jelas, ini adalah memeriksa Tuhan.

Ketika sedang memeriksa Tuhan, dapatkah antikristus menerima firman Tuhan sebagai hidup mereka dan menjadikannya sebagai panduan serta tujuan bagi kehidupan sehari-hari dan perilaku mereka? (Tidak.) Orang yang rusak biasa mungkin memeriksa Tuhan beberapa waktu dan kemudian berpikir, “Jalan ini salah, hatiku terasa tidak nyaman; aku tidak dapat menemukan jawaban dengan memeriksa Tuhan seperti ini. Bagaimana mungkin orang yang percaya kepada Tuhan dapat memeriksa-Nya? Apa yang bisa diperoleh dari memeriksa Tuhan? Ketika orang-orang percaya memeriksa Tuhan, Tuhan menyembunyikan wajah-Nya dari mereka, dan mereka tidak dapat memperoleh kebenaran. Dikatakan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa orang dapat menemukan jalan serta memperoleh hidup dari dalam firman-Nya. Tidak baik bagiku untuk bertindak seperti ini—aku tidak bisa terus memeriksa-Nya.” Saat mereka mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan, mereka perlahan menemukan bahwa orang-orang memiliki watak yang rusak, dan mereka semakin menyadari bahwa mereka tidak dapat sejalan dengan Tuhan, melaksanakan tugas mereka dengan benar, atau melakukan apa pun dengan baik, kecuali jika watak rusak mereka diatasi. Mereka perlahan menemukan bahwa alasan orang-orang tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik adalah karena watak rusak serta sikap pemberontak mereka telah menghalangi mereka, dan karena mereka bertindak sesuai dengan watak mereka yang rusak, dan tidak dapat menangani masalah sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Selanjutnya, mereka mulai berpikir, “Bagaimana aku dapat bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Ketika watak rusakku tersingkap, bagaimana aku dapat mengatasinya?” Solusi terbaik untuk watak-watak rusak manusia adalah kebenaran dan firman Tuhan. Cara paling langsung bagi orang-orang untuk masuk ke dalam kebenaran adalah dengan mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan menemukan prinsip-prinsip tersebut untuk setiap hal yang mereka lakukan. Hal ini akan menetapkan tujuan, arah, jalan, dan metode penerapan. Setelah hal-hal tersebut ditetapkan, orang-orang memiliki jalan untuk diikuti, dan ketika mereka bertindak, mereka kemungkinan tidak akan melanggar ketetapan administratif, menyingkap watak rusak mereka, atau menyebabkan gangguan dan kekacauan, dan bahkan lebih kecil kemungkinannya mereka akan menentang Tuhan. Setelah melalui pengalaman seperti itu, mereka merasa bahwa mereka telah menemukan jalan yang sesuai untuk iman mereka kepada Tuhan, dan bahwa itulah jalan yang mereka butuhkan, jalan yang harus mereka masuki, jalan yang benar untuk iman kepada Tuhan dan untuk hidup, dan bahwa itu jauh lebih baik daripada memeriksa-Nya serta selalu menggunakan pendekatan “lihat saja nanti” terhadap-Nya. Mereka menyadari bahwa memeriksa Tuhan itu sia-sia, dan tidak peduli seberapa jauh orang memeriksa-Nya, hal itu tidak akan menyelesaikan berbagai watak rusak yang mereka singkapkan, maupun masalah-masalah yang muncul ketika mereka melaksanakan tugas. Oleh karena itu, mereka perlahan beralih dari memeriksa Tuhan ke jalan mencari prinsip-prinsip kebenaran. Ini merupakan cara masuk dan proses pengalaman yang normal bagi manusia biasa yang rusak. Namun, bagi antikristus, hal itu berbeda. Sejak hari pertama mereka memasuki rumah Tuhan dan melangkah melewati ambang pintunya, mereka berpikir, “Segala sesuatu di rumah tuhan sangat menarik, semuanya begitu baru—berbeda dari dunia orang tidak percaya. Di rumah tuhan, semua orang harus jujur; ini seperti sebuah keluarga besar, dan sangat hidup!” Setelah memeriksa, mengenal, dan memahami saudara-saudari mereka dengan baik, tiba saatnya bagi mereka untuk memeriksa Tuhan. Mereka berpikir, “Di manakah tuhan? Apa yang sedang tuhan lakukan? Bagaimana dia melakukannya? Sulit untuk memeriksa tuhan di surga; dia sulit dipahami dan kita tidak mampu mencapainya. Namun sekarang, ada jalan pintas yang nyaman—tuhan telah datang ke bumi, sehingga mudah untuk memeriksanya.” Ada yang cukup beruntung dapat berhubungan dengan Tuhan di bumi, melihat-Nya dengan mata kepala sendiri, sehingga bahkan lebih mudah bagi mereka untuk memeriksa-Nya. Bagaimana mereka melakukannya? Mereka memeriksa percakapan ceria Tuhan di bumi, dalam hal apa Dia menggunakan satu cara berbicara tertentu dan dalam hal apa Dia menggunakan cara lain, konteks apa yang membuat Dia tertawa dan bahagia, dan apa yang Dia bicarakan pada saat-saat seperti itu, serta apa yang Dia bicarakan ketika Dia sedang tidak bahagia atau marah. Mereka memeriksa dalam situasi apa Dia akan mengabaikan atau sangat ramah dengan orang-orang, kapan Dia memangkas orang dan kapan tidak, hal apa yang Dia perhatikan dan apa yang tidak Dia pedulikan, serta apakah Dia mengetahui ketika Dia diperiksa, ditipu, atau disakiti di belakang-Nya. Setelah memeriksa aspek-aspek yang lebih luas, antikristus menggali secara spesifik, seperti apa yang dimakan Tuhan di bumi, apa yang Dia kenakan, dan apa rutinitas sehari-hari-Nya. Mereka memeriksa apa yang Dia sukai, tempat apa yang Dia suka datangi, dan bahkan warna apa yang Dia suka atau tidak suka, apakah Dia lebih suka cuaca cerah atau mendung, dan apakah Dia keluar di tengah cuaca buruk—semua rincian spesifik ini. Dari awal hingga akhir, antikristus selalu memeriksa, mengabaikan apa yang telah dilakukan orang yang memegang identitas Tuhan ini. Mereka berkata, “Aku tidak peduli apa yang engkau lakukan di sini; setiap kali aku melihatmu, engkau akan menjadi subjek pemeriksaanku.” Apa tujuan pemeriksaan mereka? Mereka berpikir, “Jika aku dapat memastikan bahwa engkau benar-benar tuhan, maka aku dapat dengan teguh dan sepenuh hati meninggalkan semuanya untuk mengikutimu. Karena percaya pada tuhan seperti memasang taruhan, dan karena engkau mengaku sebagai tuhan dan daging inkarnasi tuhan, percaya padamu sama dengan memasang taruhan padamu. Bagaimana aku bisa tidak memeriksamu? Jika aku tidak memeriksa engkau, tidak akan adil bagiku. Jika aku tidak memeriksa engkau, aku tidak akan bertanggung jawab atas tempat tujuan, prospek, dan takdirku sendiri. Aku harus memeriksa engkau sampai akhir.” Bahkan sampai sekarang, setelah semua pemeriksaan itu, mereka masih tidak yakin: “Apakah orang ini benar-benar kristus? Apakah dia benar-benar tuhan yang berinkarnasi? Tidak begitu jelas. Bagaimanapun, banyak orang yang mengikuti dia, dan situasi penyebaran Injil relatif menjanjikan. Sepertinya itu bisa menyebar lebih jauh, jadi aku tidak boleh membiarkan diriku tertinggal. Namun, aku masih perlu terus memeriksa dia.” Mereka tidak dapat diperbaiki.

Antikristus memiliki esensi watak yang jahat, sehingga mereka tidak pernah berhenti memeriksa. Dalam sebuah organisasi atau komunitas orang-orang tidak percaya, mereka memeriksa dan memanfaatkan berbagai macam orang, mengetahui apa yang disukai atasan mereka, mengidentifikasi kelemahan mereka, lalu menyesuaikan tindakan mereka dan memenuhi selera atasan mereka untuk menjilat. Setelah memasuki rumah Tuhan, natur mereka tetap tidak berubah—mereka terus memeriksa. Mereka gagal memahami bahwa memeriksa Tuhan bukanlah jalan yang seharusnya diikuti oleh orang-orang percaya. Dalam memeriksa Tuhan, mereka tidak akan pernah memahami tindakan Tuhan, atau melihat bahwa segala sesuatu yang diungkapkan Tuhan adalah kebenaran, atau memahami bahwa semua kebenaran dan tindakan Tuhan adalah untuk keselamatan umat manusia. Antikristus tidak akan pernah memahami hal ini. Yang mereka lihat hanyalah bahwa umat pilihan Tuhan terus-menerus mengalami penganiayaan dan pengejaran Iblis. Mereka hanya mengamati orang-orang jahat melakukan perbuatan jahat dan menyebabkan gangguan di dalam gereja, dan kekuatan antikristus di dunia keagamaan terus mencemarkan dan mengutuk Tuhan, sementara Tuhan tidak pernah menyelesaikan masalah-masalah ini. Dengan demikian, antikristus terus berpegang pada gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dengan keras kepala menolak untuk menerima kebenaran apa pun yang diungkapkan oleh Tuhan. Apa hasilnya? Gagasan dan imajinasi mereka menjadi bukti mereka untuk menentang Tuhan. Di mata antikristus, bukti-bukti yang disebutkan ini adalah alasan mengapa mereka tidak percaya atau mengakui identitas dan esensi Tuhan. Justru karena mereka menolak menerima kebenaran, mereka tidak akan pernah sama sekali melihat kebenaran yang terkandung di balik fakta-fakta itu, yang seharusnya dipahami dan dimengerti oleh orang-orang, serta maksud Tuhan. Inilah hasil pemeriksaan mereka. Menghadapi fakta-fakta tersebut, mereka yang mengejar kebenaran, mengasihi kebenaran, dan memiliki iman yang tulus kepada Tuhan, dapat menerima segala sesuatu dari Tuhan dan menanggapi dengan benar apa pun yang terjadi di rumah Tuhan, dan mereka dapat menunggu Tuhan, menenangkan diri di hadapan Tuhan serta berdoa kepada-Nya, berusaha memahami maksud Tuhan, dan juga memahami serta mengerti bahwa maksud baik Tuhan ada di balik terjadinya semua hal ini. Demi menyingkap dan membuang orang-orang jahat, Tuhan melakukan banyak hal yang tidak terpikirkan oleh orang-orang. Pada saat yang sama, demi menyempurnakan umat pilihan Tuhan dan memungkinkan mereka memperoleh kemampuan mengenali yang sebenarnya serta memetik pelajaran, Dia juga menggunakan orang-orang jahat dan perbuatan jahat mereka untuk melakukan pelayanan. Di satu sisi, Tuhan menyingkap dan membuang mereka; di sisi lain, Dia memungkinkan umat pilihan-Nya untuk melihat hal-hal apa yang positif dan negatif, siapa yang Tuhan perkenankan, siapa yang dibenci Tuhan, siapa yang disingkirkan oleh Tuhan, dan siapa yang diberkati oleh-Nya. Semua ini adalah pelajaran yang perlu dipetik oleh umat pilihan Tuhan, hasil positif yang harus dicapai oleh orang-orang yang mengejar kebenaran, dan kebenaran yang harus dipahami orang-orang. Namun, karena esensi watak jahat mereka, antikristus tidak akan pernah mencapai hal-hal yang paling berharga ini. Oleh karena itu, mereka hanya memiliki satu keadaan—selama mereka berada di hadapan Tuhan, selain meragukan-Nya, mereka terus-menerus memeriksa-Nya. Meskipun mereka tidak bisa mendapatkan jawaban yang sebenarnya, mereka terus memeriksa-Nya. Jika engkau bertanya kepada mereka apakah mereka lelah, mereka akan menjawab, “Tidak sama sekali. Memeriksa tuhan adalah hal yang menyenangkan, memikat, menarik, dan menghibur!” Bukankah ini perkataan Iblis? Mereka memiliki rupa Iblis, mereka memiliki esensi natur antikristus. Mereka tidak bermaksud menerima kebenaran atau keselamatan Tuhan; mereka hanya berada di sini untuk memeriksa Tuhan.

c. Kecurigaan

Selanjutnya, kita akan bersekutu tentang kecurigaan antikristus terhadap Tuhan. Apa arti harfiah dari kecurigaan? Ada beberapa perwujudan, pemikiran, dan perilaku spesifik tentang memeriksa Tuhan, dan sangat benar bahwa hal yang sama berlaku tentang kecurigaan. Setelah memeriksa Tuhan, ada orang yang masih tidak tahu apa sebenarnya watak Tuhan atau emosi seperti apa yang dimiliki Tuhan, dan mereka tidak yakin apakah Tuhan benar-benar ada. Mereka bahkan kurang mampu menentukan apakah orang biasa ini adalah Kristus atau apakah Dia memiliki esensi Tuhan. Mereka tidak mengerti dan kurang mengetahui pasti tentang hal-hal ini. Kemudian, ketika mereka memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan Tuhan, mereka berpikir, “Kristus bersekutu denganku tentang orang-orang yang melaksanakan tugas dengan asal-asalan; mungkinkah ada yang berbicara tentang diriku melaksanakan tugas dengan asal-asalan dan kristus mengetahuinya? Apakah itu sebabnya dia membahasnya ketika kami bertemu? Ini pasti karena ada yang mengadu tentang aku, dan setelah kristus mengetahuinya, dia menjadikan diriku sasaran untuk disingkap. Apakah kristus masih menyukaiku, mengetahui seperti apa diriku? Apakah dia merasa muak terhadapku, atau apakah dia menganggapku rendah? Apakah dia bersiap untuk memberhentikanku?” Setelah menunggu beberapa waktu dan mengetahui mereka belum diberhentikan, mereka berpikir, “Wah, aku sangat takut. Aku sempat berpikir bahwa kristus mungkin picik, tetapi dia tidak melakukannya. Sekarang aku bisa bersantai.” Ada yang mungkin mengatakan, “Pada pertemuan terakhirku dengan kristus, aku berbicara melantur, seperti orang yang tidak berpendidikan, dan ucapanku agak melenceng. Aku mengungkap diriku yang sebenarnya. Apakah kristus akan memiliki kesan buruk tentangku? Apakah nanti dia akan menyingkirkan aku? Semuanya baik-baik saja ketika aku tidak melihatnya—masalahku hanya muncul ketika aku bertemu dengannya. Aku tidak boleh bertemu dengannya lagi, aku harus menghindari dia ketika aku melihatnya, dan menjauh darinya sebisa mungkin, dan aku sama sekali tidak boleh berurusan, berinteraksi, atau berhubungan dekat dengan kristus. Jika tidak, dia mungkin menganggapku rendah.” Jenis pemikiran dan pendekatan apa ini? (Kecurigaan.) Ini adalah kecurigaan. Ada juga yang mengatakan, “Pada pertemuan terakhir, tuhan mengajukan pertanyaan sederhana, tetapi aku tidak menjawabnya dengan baik, memperlihatkan kelemahanku. Apakah tuhan akan berpikir aku tidak memiliki kualitas yang baik, dan apakah dia tidak akan membinaku di masa depan? Terakhir kali, seseorang mengungkap sesuatu yang kulakukan, mengatakan aku bodoh dan bertindak tanpa berpikir panjang. Jika tuhan mengetahui hal ini, apakah dia masih akan menyempurnakan aku di masa depan? Apa statusku di mata tuhan—tinggi atau rendah, unggul atau lemah? Aku termasuk kelompok yang mana? Di kemudian hari, setiap kali aku berbicara dengan tuhan, aku perlu menyusun kata-kataku. Aku tidak bisa berbicara santai atau mengatakan apa pun yang ada dalam pikiranku. Aku harus lebih banyak merenungkan, memikirkan, mempertimbangkan hal-hal, mengatur bahasaku dengan baik, dan menampilkan sisi diriku yang paling luar biasa dan terampil kepada kristus. Betapa itu indah dan sempurna.” Ini juga kecurigaan.

Kecurigaan adalah ciri lain dari watak jahat antikristus. Selain meragukan dan memeriksa, antikristus juga menyimpan kecurigaan. Singkatnya, terlepas dari aspek mana yang menguasai pikiran mereka, tidak ada satu pun yang berkaitan dengan penerapan dan pencarian kebenaran. Bisakah pendekatan, pemikiran, atau metode ini memastikan bahwa esensi watak antikristus adalah jahat? (Ya.) Entah itu meragukan Tuhan, memeriksa Tuhan, atau menyimpan kecurigaan terhadap Tuhan, antikristus selalu tidak mampu untuk fokus pada kebenaran, mereka tidak pernah berbalik arah, dan mereka terus-menerus menggunakan metode ini untuk merenungkan hal-hal terkait Tuhan dan memperlakukan Tuhan, tanpa mencari kebenaran sama sekali. Seberapa pun melelahkan dan sulitnya tindakan ini, mereka terus melakukan dan mengulanginya tanpa henti. Tidak peduli berapa lama mereka memeriksa atau mencurigai Tuhan, atau apakah mereka mendapatkan hasil atau tidak, mereka terus mengikuti jalan ini seperti sebelumnya, terus bertindak dengan cara ini, dan mengulangi tindakan mereka. Mereka tidak pernah memeriksa diri sendiri, berpikir, “Apakah ini metode dan sikap yang seharusnya digunakan makhluk ciptaan dalam memperlakukan Tuhan? Apa natur dari caraku memperlakukan Tuhan? Jenis watak apa yang kusingkapkan? Apakah memperlakukan Dia seperti ini sesuai dengan kebenaran? Apakah Tuhan membenci hal itu? Jika aku terus melakukan hal-hal yang dibenci Tuhan, apa hasil akhirnya? Akankah aku ditinggalkan dan disingkirkan oleh Tuhan? Karena adanya konsekuensi negatif, mengapa aku tidak mampu bertindak dan menerapkan sesuai dengan firman dan tuntutan Tuhan?” Apakah mereka merenungkan hal-hal ini? (Tidak.) Mengapa mereka tidak merenungkan? Karena mereka kurang memiliki hati nurani dan rasionalitas dalam karakter mereka. Mereka tidak memiliki hati nurani, sehingga mereka melakukan tindakan yang tidak masuk akal dan absurd tanpa menyadarinya. Kurangnya rasionalitas membuat mereka tidak pernah memahami siapa diri mereka, atau posisi, perspektif, dan status yang harus mereka jalani. Mereka tidak pernah merasa bahwa mereka adalah orang biasa, manusia yang rusak, atau sejenis Iblis dan keturunan Iblis yang dibenci Tuhan. Hal-hal yang seharusnya diterima orang adalah firman Tuhan, tuntutan Tuhan, dan kebenaran yang Tuhan berikan kepada mereka; mereka seharusnya tidak memeriksa Tuhan seolah-olah mereka setara dengan-Nya, dan tertawa serta berbicara dengan Tuhan seolah-olah mereka berinteraksi dengan manusia lain—bukankah ini hal-hal yang dilakukan nonmanusia? Kini, karakter antikristus tersingkap, dan esensi watak jahat antikristus menguasai mereka, membuat mereka tanpa lelah terlibat dalam tindakan-tindakan yang tidak berguna dan tidak berarti yang merugikan orang lain, serta tidak bermanfaat bagi diri mereka sendiri. Namun, mereka tidak bisa melepaskan diri; mereka tetap tidak menyadari kesalahan jalan tersebut serta natur di balik tindakan ini. Sebanyak apa pun upaya, penderitaan, dan kegagalan di dalamnya, mereka tidak merasa bersalah, tertuduh, dan berutang. Mereka bersikeras untuk setara dengan Tuhan, bahkan memeriksa dan merendahkan Tuhan dengan sikap angkuh, terus meragukan dan mencurigai-Nya. Selama apa pun mereka telah percaya kepada Tuhan, sikap mereka terhadap Tuhan dan bagaimana mereka memperlakukan-Nya tidak pernah berubah. Jika mereka tidak meragukan-Nya, mereka memeriksa-Nya, dan jika mereka tidak memeriksa-Nya, mereka mencurigai-Nya. Seolah-olah mereka dirasuki oleh Iblis atau terkena sihir—inilah beberapa perwujudan dari esensi jahat antikristus. Antikristus memang pada dasarnya jahat; orang yang tidak mampu memahami esensi antikristus mungkin berkata, “Bisakah engkau berhenti memeriksa Tuhan? Bisakah engkau berhenti meragukan-Nya? Bisakah engkau berhenti mencurigai-Nya? Jika engkau berhenti melakukan hal-hal ini, engkau akan dapat memahami kebenaran, memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, mengembangkan iman sejati kepada Tuhan, dan secara sah menjadi salah satu umat Tuhan; engkau akan memiliki kesempatan untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan bukankah engkau kemudian layak disebut sebagai salah satu umat pilihan Tuhan? Betapa indahnya itu!” Namun, antikristus membalas, “Aku tidak sebodoh itu. Apa untungnya menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar? Itu membosankan. Hanya menarik ketika aku meragukan, memeriksa, dan mencurigai tuhan!” Perwujudan antikristus ini mirip dengan apa yang dikatakan naga merah yang sangat besar: “Berjuang melawan orang lain dan surga adalah sumber kesenangan yang tiada habisnya.” Ini adalah definisi yang akurat dan gambaran sejati dari esensi natur jahat antikristus. Singkatnya, antikristus sangat jahat, mereka memang amat sangat jahat. Mereka yang percaya kepada Tuhan tetapi secara terang-terangan menolak untuk menerima kebenaran adalah orang jahat. Banyak orang selalu ingin memberi antikristus kesempatan untuk bertobat, berpikir bahwa mereka akan bertobat suatu saat nanti—apakah argumen ini benar? Seperti kata pepatah, “Harimau tidak bisa mengubah belangnya” dan “Macan tutul tidak pernah mengubah bintik-bintiknya”. Oleh karena itu, engkau tidak bisa menggunakan standar dan metode dalam berurusan dengan manusia untuk menangani atau membuat tuntutan terhadap antikristus. Seperti itulah mereka apa adanya. Jika mereka tidak memeriksa atau meragukan Tuhan, atau jika mereka tidak mencurigai-Nya, mereka merasa tidak nyaman, karena dikuasai oleh natur jahat mereka.

d. Kewaspadaan

Selanjutnya, kita akan bersekutu tentang kewaspadaan. Antikristus memiliki satu pikiran dan sudut pandang yang paling dominan dan jelas. Mereka berkata, “Orang-orang tidak boleh membiarkan tuhan mengendalikan atau berdaulat atas takdir mereka; jika tuhan mengendalikan takdir orang, maka habislah mereka. Orang-orang harus mengendalikan diri mereka sendiri agar dapat mencapai kebahagiaan, dan agar mereka dapat makan, minum, dan bersenang-senang tanpa khawatir. Tuhan tidak membiarkan orang makan, minum, dan bersenang-senang, dia tidak membiarkan orang hidup dengan baik; dia hanya membuat orang menderita kesusahan. Oleh karena itu, kita harus mengendalikan kebahagiaan kita sendiri; kita tidak boleh menyerahkan takdir kita kepada tuhan, atau menunggu segala sesuatu dengan pasif, atau membiarkan tuhan mempersiapkan, mencerahkan, dan memimpin kita—kita tidak bisa menjadi orang seperti itu. Kita memiliki hak asasi manusia, hak untuk bertindak secara otonom, dan kehendak bebas. Kita tidak perlu melaporkan segala sesuatu kepada tuhan dan meminta segala sesuatu dari tuhan—itu akan membuat kita terlihat tidak kompeten; hanya orang bodoh yang melakukan itu!” Apa yang mereka lakukan? (Kewaspadaan terhadap Tuhan.) Ada yang mengatakan, “Berhati-hatilah saat engkau bersumpah di hadapan tuhan; pikirkan baik-baik ucapanmu. Ketika manusia bertindak, surga mengawasi!” Ada yang berdoa, “Oh tuhan, aku mempersembahkan seluruh hidup dan masa mudaku kepadamu; aku tidak akan mencari pasangan atau menikah.” Namun, setelah mengucapkannya, mereka menyesal, berpikir, “Apakah tuhan akan mengabulkan kata-kataku? Bagaimana jika aku benar-benar membutuhkan pasangan atau ingin menikah? Apakah tuhan akan menghukumku? Ini buruk!” Sejak itu, mereka menjadi tertekan dan tidak bahagia, menghindari lawan jenis, dan takut akan hukuman. Apa yang mereka lakukan? (Kewaspadaan terhadap Tuhan.) Yang lain berkata, “Mengorbankan diri untuk tuhan tidaklah mudah atau sederhana. Engkau perlu memiliki rencana cadangan; engkau perlu mempersiapkan jalan keluar untuk dirimu sendiri sebelum mengorbankan diri untuk tuhan. Jika tidak, ketika engkau kehabisan sumber daya, tuhan tidak akan mengurusmu! Mengorbankan diri untuk tuhan adalah urusanmu; tuhan yang berdaulat atas segala sesuatu adalah hal lain. Tuhan memang berdaulat atas segala sesuatu—apakah dia akan mengurus orang kecil sepertimu? Tuhan hanya mengurus hal-hal besar; dia tidak memperhatikan hal-hal kecil ini. Oleh karena itu, engkau harus merencanakan dan mempersiapkan jalan keluarmu; jika nanti tuhan tidak lagi menginginkanmu dan mengusirmu, dia tidak akan menunjukkan belas kasihan.” Pemikiran macam apa ini? (Kewaspadaan terhadap Tuhan.) Orang-orang sangat perhitungan. Sebagian orang, setelah menjadi pemimpin, rela membayar harga, dan sungguh-sungguh mengorbankan diri, tetapi karena kemanusiaan mereka yang buruk, watak mereka yang menjijikkan, dan watak antikristus yang mereka miliki, mereka membawa kerugian yang cukup besar bagi rumah Tuhan. Akibatnya, mereka diusir. Setelah itu, mereka belajar untuk berperilaku baik dan menghindari perhatian, tidak membuka hati kepada siapa pun, berkata, “Dulu aku selalu membuka hati kepada orang lain, sehingga semua orang tahu apa yang sebenarnya terjadi padaku, tetapi kemudian ada yang melaporkanku ke rumah tuhan dan aku diusir. Jadi sekarang aku harus belajar menutup diri, menyembunyikan diri, dan membela serta melindungi diri sendiri. Aku harus berhati-hati dalam membuka hati kepada orang lain, dan aku bahkan tidak boleh membuka hati kepada tuhan. Aku tidak lagi percaya bahwa tuhan adalah kebenaran, bahwa dia setia. Aku bahkan kurang percaya pada saudara dan saudari. Tidak ada yang layak aku percaya, bahkan anggota keluarga maupun kerabatku, apalagi orang-orang yang mengejar kebenaran.” Apa yang mereka lakukan? (Mereka sedang waspada.) Ketika antikristus mengalami pemangkasan, kegagalan, kejatuhan, dan penyingkapan, mereka mengevaluasinya, dan muncul dengan ungkapan: “Orang tidak boleh berniat mencelakakan orang lain, tetapi harus selalu bersikap waspada terhadap orang lain sebab mereka mungkin saja akan mencelakakan dirimu.” Pada kenyataannya, mereka telah cukup banyak merugikan orang lain, dan pada akhirnya, mereka menyamarkan diri dan muncul dengan keyakinan yang keliru ini. Setelah bertahun-tahun percaya pada Tuhan dan mengalami banyak kegagalan dan kemunduran, serta penyingkapan dan pemangkasan oleh Tuhan, dalam keadaan normal, orang-orang seharusnya merenungkan dan mengenal diri mereka melalui pelajaran dari kegagalan tersebut, mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan menemukan alasan kegagalan dan kesalahan mereka dalam firman Tuhan, serta jalan penerapan yang seharusnya mereka ambil. Namun, antikristus tidak melakukan hal ini. Setelah beberapa kali tergelincir dan gagal, mereka meningkatkan perilaku mereka, keraguan mereka tentang Tuhan semakin banyak dan semakin parah, pemeriksaan mereka terhadap Tuhan semakin giat, kecurigaan mereka terhadap Tuhan semakin dalam, dan demikian pula, hati mereka dipenuhi dengan kewaspadaan terhadap Tuhan. Kewaspadaan mereka penuh dengan keluhan, kemarahan, pembangkangan, serta kedongkolan, dan mereka bahkan perlahan mengembangkan penyangkalan, penghakiman, dan pengutukan terhadap Tuhan. Bukankah mereka semakin berada dalam bahaya? (Ya.)

Dengan menilai sikap antikristus terhadap Tuhan, lingkungan dan orang lain, peristiwa, serta hal-hal yang diatur oleh Tuhan, terhadap penyingkapan dan disiplin Tuhan atas mereka, dan sebagainya, apakah mereka memiliki niat sedikit pun untuk mencari kebenaran? Apakah mereka memiliki niat sedikit pun untuk tunduk kepada Tuhan? Apakah mereka memiliki iman sedikit pun bahwa semua ini bukan kebetulan melainkan berada di bawah kedaulatan Tuhan? Apakah mereka memiliki pemahaman dan kesadaran ini? Jelas tidak. Akar kewaspadaan mereka dapat dikatakan berasal dari keraguan mereka terhadap Tuhan. Akar dari kecurigaan mereka terhadap Tuhan juga dapat dikatakan berasal dari keraguan mereka terhadap Tuhan. Hasil dari pemeriksaan mereka terhadap Tuhan membuat mereka semakin mencurigai Tuhan, dan pada saat yang sama semakin waspada terhadap Tuhan. Dengan menilai berbagai pemikiran dan sudut pandang yang dihasilkan dari pemikiran antikristus, serta berbagai pendekatan dan perilaku yang dihasilkan di bawah dominasi pemikiran dan sudut pandang ini, orang-orang ini sangat tidak masuk akal; mereka tidak mampu memahami kebenaran, mereka tidak mampu mengembangkan iman sejati kepada Tuhan, mereka tidak mampu benar-benar percaya dan mengakui keberadaan Tuhan, serta mereka tidak mampu percaya dan mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas seluruh ciptaan, bahwa Dia berdaulat atas segala sesuatu. Semua ini karena esensi watak jahat mereka.
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III. Esensi Watak Antikristus

A. Kejahatan

2. Yang Antikristus Lakukan Terhadap Tuhan

Pada pertemuan terakhir, kita terutama mempersekutukan dan merangkum esensi watak antikristus dengan memilih tiga sifat dari enam watak rusak manusia untuk ditelaah. Ketiga sifat itu adalah muak akan kebenaran, kekejaman, dan kejahatan. Terakhir kali kita bersekutu tentang kejahatan, dan dengan menelaah perwujudan-perwujudan jahat antikristus, yakni bahwa pikiran-pikiran mereka dipenuhi kejahatan sepanjang hari, kita mengenali para antikristus dan menegaskan esensi watak jahat mereka melalui perwujudan-perwujudan tersebut. Kita menelaah fakta bahwa pikiran mereka dipenuhi kejahatan sepanjang hari dari dua aspek: pertama, apa yang ada dalam pikiran mereka ketika memperlakukan orang lain, pendekatan dan perwujudan apa saja yang mereka perlihatkan dalam esensi rusak mereka; kedua, apa yang ada dalam pikiran mereka tentang Tuhan. Kita telah selesai bersekutu tentang bagaimana mereka memperlakukan orang. Mengenai ide, gagasan, sudut pandang, dan motivasi apa saja yang antikristus miliki, dan bahkan tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam pikiran mereka, terhadap Tuhan, telah sebagian kita persekutukan pada waktu yang lalu: misalnya, keraguan, pemeriksaan, dan apa lagi? (Kecurigaan dan kewaspadaan.) Keraguan, pemeriksaan, kecurigaan, dan kewaspadaan. Sekarang mari kita bersekutu tentang antikristus yang mencobai Tuhan.

e. Pencobaan

Apa saja perwujudan pencobaan? Pendekatan atau pemikiran yang manakah yang mewujudkan keadaan atau esensi pencobaan? (Jika aku melakukan suatu pelanggaran atau melakukan sesuatu yang jahat, aku selalu ingin menguji kepada Tuhan, menuntut sebuah jawaban yang jelas, dan memastikan bahwa aku mendapatkan kesudahan yang baik atau tempat tujuan yang baik.) Hal ini berhubungan dengan pemikiran; jadi, secara umum, manakala seseorang berbicara atau bertindak, atau ketika mereka menghadapi sesuatu, perwujudan yang manakah yang merupakan pencobaan? Jika seseorang melakukan suatu pelanggaran dan merasa bahwa Tuhan akan mengingat atau mengutuk pelanggaran mereka, dan mereka sendiri tidak yakin, tidak mengetahui apakah Tuhan akan benar-benar mengutuk mereka atau tidak, mereka mencari cara untuk mengujinya, untuk melihat bagaimana sesungguhnya sikap Tuhan. Mereka mulai dengan berdoa, dan jika tidak ada penerangan atau pencerahan, mereka akan mempertimbangkan untuk sama sekali menghentikan metode-metode pengejaran yang mereka lakukan sebelumnya. Pada awalnya, mereka selalu melakukannya dengan asal-asalan, hanya menghabiskan 30% dari upayanya, padahal mereka mampu menggunakan 50%, atau 10%, padahal mereka mampu menggunakan 30%. Sekarang, jika mereka mampu menggunakan 50% dari upayanya, mereka akan melakukannya. Mereka akan mengambil pekerjaan-pekerjaan kotor atau melelahkan yang dihindari orang lain, selalu mengerjakannya terlebih dahulu, dan memastikan sebagian besar saudara-saudari melihatnya. Terutama, mereka ingin mengetahui bagaimana Tuhan memandang hal ini dan apakah pelanggaran yang mereka lakukan dapat ditebus. Ketika dihadapkan pada kesulitan atau hal-hal yang tidak dapat diatasi oleh kebanyakan orang, mereka ingin melihat apa yang akan Tuhan lakukan, apakah Dia akan memberikan pencerahan dan bimbingan kepada mereka. Jika mereka dapat merasakan kehadiran Tuhan dan kemurahan-Nya yang istimewa, mereka yakin bahwa Tuhan tidak mengingat atau mengutuk pelanggaran yang mereka lakukan, membuktikan bahwa pelanggaran tersebut dapat diampuni. Jika mereka telah mengorbankan diri seperti ini dan membayar harga sebesar itu, jika sikap mereka berubah secara signifikan, tetapi masih tidak merasakan kehadiran Tuhan, dan tidak merasakan perbedaan yang nyata dari sebelumnya, mungkin saja Tuhan mengutuk pelanggaran mereka sebelumnya dan Tuhan tidak menginginkan mereka lagi. Karena Tuhan tidak menginginkan mereka, ke depannya, mereka tidak akan berusaha segenap hati dalam menjalankan tugas. Jika Tuhan masih menginginkan mereka, tidak mengutuk mereka, dan masih ada harapan bagi mereka untuk menerima berkat, mereka akan menyertakan ketulusan dalam menjalankan tugas. Apakah perwujudan dan pemikiran demikian adalah bentuk pencobaan? Apakah ini adalah sebuah pendekatan yang spesifik? (Ya.) Barusan, engkau semua hanya menyebutkan satu aspek teoretis, tetapi tidak secara spesifik membahas perwujudan yang terperinci dari tindakan mencobai Tuhan, dan rencana-rencana serta langkah-langkah nyata apa yang ada dalam hati mereka mengenai hal ini, atau menyingkapkan sudut pandang dan keadaan antikristus ketika mereka terlibat dalam aktivitas ini.

Ada orang yang terus-menerus tidak memiliki pengetahuan atau pengalaman apa pun tentang kemahakuasaan Tuhan dan pemeriksaan-Nya terhadap kedalaman hati manusia. Mereka juga tidak memiliki persepsi yang nyata tentang pemeriksaan Tuhan akan hati manusia, sehingga wajar saja mereka dipenuhi keraguan mengenai hal ini. Walaupun dalam keinginan subjektifnya, mereka ingin memercayai bahwa Tuhan meneliti kedalaman hati manusia, mereka tidak memiliki bukti yang meyakinkan. Akibatnya, mereka merencanakan hal-hal tertentu dalam hati mereka dan saat itu juga mulai menjalankan dan melaksanakannya. Ketika melaksanakannya, mereka terus mengamati apakah Tuhan benar-benar tahu tentang hal ini, apakah hal tersebut akan terungkap, dan jika mereka tetap diam, apakah ada orang yang bisa menerkanya, atau apakah Tuhan bisa menyingkapkannya melalui situasi tertentu. Tentu saja, orang-orang biasa mungkin memiliki sedikit ketidakpastian tentang kemahakuasaan Tuhan dan pemeriksaan-Nya akan kedalaman hati manusia, tetapi antikristus bukan sekadar merasa tidak pasti—mereka dipenuhi dengan keraguan sekaligus kewaspadaan terhadap Tuhan. Oleh karena itu, mereka mengembangkan banyak pendekatan untuk mencobai Tuhan. Karena mereka meragukan pemeriksaan Tuhan akan hati manusia dan, lebih-lebih lagi, menyangkal fakta bahwa Tuhan memeriksanya, mereka sering memikirkan tentang hal-hal tertentu. Kemudian, dengan sedikit rasa takut atau perasaan ngeri yang sulit dijelaskan, mereka diam-diam menyebarkan pemikiran tersebut sehingga menyesatkan orang-orang tertentu. Sementara itu, mereka terus mengungkapkan argumen dan ide mereka sedikit demi sedikit. Saat mereka mengungkapkannya, mereka memperhatikan apakah Tuhan akan menghalangi atau mengungkapkan perilaku mereka itu. Jika Tuhan mengungkapkan atau menggolongkannya, mereka cepat-cepat mundur, beralih ke pendekatan lain. Jika tampaknya tidak ada orang yang mengetahuinya dan tidak ada yang bisa melihat atau menyelidiki niat mereka yang sesungguhnya, mereka menjadi makin yakin dalam hati mereka bahwa intuisi mereka benar, dan pengetahuan mereka tentang Tuhan itu benar. Dalam pandangan mereka, pemeriksaan Tuhan akan hati manusia itu pada dasarnya tidak ada. Pendekatan macam apakah itu? Itu adalah pendekatan pencobaan.

Karena watak jahat yang melekat dalam dirinya, antikristus tidak pernah berbicara atau bertindak dengan terus terang. Mereka tidak menangani segala sesuatu dengan sikap jujur dan ketulusan ataupun berbicara dengan menggunakan kata-kata yang jujur dan bertindak dengan sikap sepenuh hati. Tidak ada perkataan atau perbuatan mereka yang langsung ke pokok persoalan, tetapi malah berputar-putar dan sembunyi-sembunyi, dan mereka tidak pernah mengungkapkan pikiran ataupun motivasi mereka secara langsung. Karena mereka percaya bahwa jika mereka mengungkapkannya, diri mereka akan sepenuhnya diketahui dan terlihat, ambisi dan hasrat mereka akan terungkap dalam sorotan, dan di antara orang-orang, mereka tidak akan dipandang tinggi maupun mulia, atau tidak akan dikagumi dan dipuja oleh orang lain; karena itu, mereka selalu berusaha menutupi serta menyembunyikan motif dan hasrat memalukan mereka. Jadi, bagaimana mereka mulai berbicara dan bertindak? Mereka menggunakan berbagai metode. Sama seperti ungkapan di antara orang-orang yang tidak percaya, “pelajari dahulu situasinya”, antikristus menggunakan pendekatan serupa. Ketika mereka ingin melakukan sesuatu dan mereka memegang sudut pandang atau sikap tertentu, mereka tidak pernah mengungkapkannya secara langsung; sebaliknya, mereka menggunakan metode tertentu seperti metode halus atau menyelidiki maupun mengulik berbagai hal dari orang-orang untuk mengumpulkan informasi yang mereka cari. Karena watak jahatnya, antikristus tidak pernah mencari kebenaran dan juga tidak ingin memahaminya. Satu-satunya hal yang mereka pedulikan adalah ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Mereka terlibat dalam aktivitas yang dapat memberi mereka ketenaran, keuntungan, dan status, serta menghindari aktivitas yang tidak memberikan hal-hal seperti itu. Mereka bersemangat melakukan aktivitas yang berkaitan dengan reputasi, status, tampil menonjol, dan kejayaan, seraya menghindari hal-hal yang melindungi pekerjaan gereja atau yang dapat menyinggung orang lain. Oleh karena itu, antikristus tidak menghadapi apa pun dengan sikap mencari; sebaliknya, mereka menggunakan metode pencobaan untuk mempelajari berbagai hal, dan kemudian memutuskan apakah akan melanjutkannya—antikristus memang licik dan jahat seperti itu. Sebagai contoh, ketika mereka ingin mengetahui orang macam apakah mereka di mata Tuhan, mereka tidak menilai diri mereka melalui firman Tuhan dengan mengenali diri mereka sendiri. Sebaliknya, mereka bertanya-tanya dan mendengarkan ucapan tersirat, mengamati nada bicara maupun sikap para pemimpin dan Yang di Atas, serta mencari dalam firman Tuhan untuk mengetahui bagaimana Tuhan menentukan kesudahan orang-orang seperti mereka. Mereka menggunakan jalan dan metode itu untuk mengetahui di mana posisi mereka dalam rumah Tuhan dan mencari tahu bagaimana kesudahan mereka pada masa mendatang. Bukankah ini melibatkan beberapa natur pencobaan? Misalnya, setelah beberapa orang dipangkas, bukannya memeriksa mengapa mereka dipangkas, memeriksa watak rusak dan kesalahan yang mereka tunjukkan dalam tindakan mereka, serta aspek kebenaran apa saja yang seharusnya mereka cari untuk mengetahui diri mereka dan memperbaiki kesalahan-kesalahan mereka sebelumnya, antikristus malah memberikan kesan yang salah kepada orang lain, menggunakan cara-cara tidak langsung untuk mencari tahu sikap sebenarnya dari Yang di Atas terhadap mereka. Sebagai contoh, setelah dipangkas, mereka segera mengemukakan masalah tidak penting untuk bisa mencari Yang di Atas, untuk mengetahui seperti apa nada bicara Yang di Atas, apakah Yang di Atas sabar, apakah pertanyaan yang mereka ajukan akan dijawab dengan serius, apakah Yang di Atas akan menggunakan sikap yang lebih lembut terhadap mereka, apakah mereka akan dipercayakan dengan tugas-tugas, apakah mereka masih akan dihormati, dan apa sebenarnya pendapat Yang di Atas mengenai kesalahan yang mereka lakukan sebelumnya. Semua pendekatan ini adalah semacam pencobaan. Singkatnya, ketika mereka menghadapi situasi seperti itu dan menunjukkan perwujudan-perwujudan tersebut, apakah orang tahu di dalam hati mereka? (Ya, mereka tahu.) Jadi, jika engkau tahu dan ingin melakukan hal-hal seperti itu, bagaimana engkau semua mengatasinya? Pertama, pada tingkat yang paling sederhana, bisakah engkau memberontak terhadap dirimu sendiri? Ada orang yang merasa sulit memberontak terhadap diri sendiri ketika saatnya tiba; mereka mempertimbangkannya, “Lupakan saja, kali ini hal itu ada hubungannya dengan berkat dan kesudahanku. Aku tidak bisa memberontak terhadap diriku sendiri. Lain waktu saja.” Ketika waktu berikutnya tiba dan mereka kembali menghadapi persoalan yang melibatkan berkat dan kesudahan mereka, mereka tetap tidak bisa memberontak terhadap diri mereka sendiri. Orang-orang seperti itu memiliki hati nurani dan walaupun mereka tidak memiliki esensi watak antikristus, hal itu tetap sangat mengganggu dan berbahaya bagi mereka. Di sisi lain, antikristus sering kali memelihara pikiran-pikiran ini dan hidup dalam keadaan seperti itu, tetapi mereka tidak pernah memberontak terhadap diri mereka sendiri karena mereka tidak memiliki hati nurani. Kalaupun seseorang mengungkap dan memangkas mereka sambil menunjukkan keadaan mereka, mereka tetap bertahan dan sama sekali tidak akan memberontak terhadap diri mereka sendiri, juga tidak akan membenci diri mereka sendiri karenanya, atau melepaskan dan menyelesaikan keadaan ini. Setelah beberapa antikristus diberhentikan, mereka berpikir, “Diberhentikan itu tampaknya hal yang normal, tetapi rasanya agak memalukan. Walaupun ini bukan perkara signifikan, ada satu hal amat penting yang tidak bisa kulupakan. Jika aku diberhentikan, apakah itu berarti bahwa rumah tuhan tidak akan lagi membinaku? Lantas, aku akan menjadi orang seperti apa di mata tuhan? Apakah aku masih punya harapan? Apakah aku masih akan ada gunanya di rumah tuhan?” Mereka merenungkan hal ini dan membuat sebuah rencana, “Aku punya sepuluh ribu yuan di tanganku dan sekarang waktunya untuk menggunakan uang ini. Aku akan mempersembahkan sepuluh ribu yuan ini sebagai persembahan dan melihat apakah sikap yang di atas terhadapku bisa sedikit berubah, dan apakah mereka bisa menunjukkan suatu dukungan terhadapku. Kalau rumah tuhan menerima uang ini, berarti aku masih punya harapan. Kalau rumah tuhan menolak uang ini, itu membuktikan bahwa tidak ada harapan bagiku, dan aku akan membuat rencana lain.” Pendekatan macam apakah ini? Ini adalah pencobaan. Singkatnya, pencobaan adalah perwujudan yang relatif nyata dari esensi watak jahat. Orang menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan informasi yang mereka inginkan, memperoleh kepastian, dan kemudian mencapai kedamaian hati. Ada banyak cara untuk mencobai, misalnya menggunakan kata-kata untuk mengulik berbagai hal dari Tuhan, menggunakan berbagai hal untuk mencobai-Nya, berpikir dan menimbang-nimbang berbagai hal dalam pikiran mereka. Apa cara yang paling umum yang engkau semua gunakan untuk mencobai Tuhan? (Kadang-kadang, ketika berdoa kepada Tuhan, aku memeriksa sikap Tuhan terhadapku, dan melihat apakah ada kedamaian di hatiku. Aku menggunakan metode ini untuk mencobai Tuhan.) Metode ini sangat lazim digunakan. Metode lainnya adalah melihat apakah ada hal yang ingin disampaikan seseorang dalam persekutuan di acara pertemuan, apakah Tuhan memberikan pencerahan atau penerangan, dan menggunakannya untuk menguji apakah Tuhan masih bersama mereka, apakah Dia masih mengasihi mereka. Selain itu, selama melaksanakan tugas mereka, melihat apakah Tuhan mencerahkan atau membimbing mereka, apakah mereka memiliki pikiran, ide, ataupun wawasan khusus—menggunakan hal-hal tersebut untuk menguji seperti apa sikap Tuhan terhadap mereka. Semua metode ini sangat lazim. Ada lagi yang lain? (Jika aku telah membuat suatu tekad kepada Tuhan dalam doa, tetapi aku gagal memenuhinya, aku mengamati apakah Tuhan akan memperlakukanku sesuai dengan janji yang kuucapkan.) Ini juga salah satunya. Tak peduli metode apa yang orang gunakan untuk memperlakukan Tuhan, kalau kata hati mereka merasa bersalah mengenai hal itu, kemudian mendapatkan pengetahuan tentang tindakan dan watak tersebut serta bisa segera mengubahnya, maka masalahnya tidak begitu signifikan—itu adalah watak rusak yang normal. Namun, jika seseorang bisa dengan keras kepala dan terus-menerus melakukan hal itu kendati dia tahu bahwa itu salah dan dibenci oleh Tuhan, tetapi tetap saja melakukannya, tidak pernah memberontak ataupun meninggalkannya, itu adalah esensi antikristus. Esensi watak seorang antikristus berbeda dengan orang biasa dalam hal bahwa mereka tidak pernah merenungkan diri mereka sendiri ataupun mencari kebenaran, tetapi dengan keras kepala dan terus-menerus menggunakan berbagai metode untuk mencobai Tuhan, mencobai sikap-Nya terhadap orang-orang, kesimpulan-Nya mengenai seseorang serta pikiran maupun ide-ide-Nya tentang masa lalu, masa kini, dan masa depan seseorang. Mereka tidak pernah mencari maksud Tuhan, kebenaran, dan terutama tidak mencari cara untuk tunduk kepada kebenaran guna mencapai perubahan dalam watak mereka. Tujuan di balik semua tindakan mereka adalah untuk menyelidiki pikiran dan ide-ide Tuhan—ini adalah antikristus. Watak antikristus ini jelas jahat. Ketika mereka melakukan tindakan-tindakan tersebut dan menunjukkan perwujudan-perwujudan ini, tidak ada rasa bersalah atau penyesalan sedikit pun. Bahkan jika mereka mengaitkan diri mereka dengan hal-hal ini, mereka tidak menunjukkan pertobatan ataupun niat untuk berhenti, melainkan tetap bertahan dengan cara mereka. Dalam hal perlakuan mereka terhadap Tuhan, sikap dan pendekatan mereka, sudah jelas bahwa mereka memandang Tuhan sebagai lawan mereka. Dalam pikiran dan sudut pandang mereka, tidak ada ide ataupun sikap untuk mengenal Tuhan, mengasihi Tuhan, tunduk kepada Tuhan, maupun takut akan Tuhan; mereka hanya ingin mendapatkan informasi yang mereka inginkan dari Tuhan dan menggunakan metode serta cara mereka sendiri untuk memastikan sikap Tuhan yang tepat terhadap mereka dan definisi mereka. Yang lebih serius adalah, meskipun mereka menyelaraskan pendekatan mereka sendiri dengan firman Tuhan tentang penyingkapan, sekalipun ada sedikit kesadaran bahwa perilaku itu dibenci oleh Tuhan dan tidak seharusnya dilakukan seseorang, mereka tidak akan pernah menyerah.

Pada masa lalu, ada sebuah peraturan di rumah Tuhan: Mengenai orang-orang yang telah diusir atau dikeluarkan, jika setelah itu mereka memperlihatkan pertobatan sejati dan terus membaca firman Tuhan, memberitakan Injil, serta bersaksi tentang Tuhan, benar-benar bertobat, mereka dapat diizinkan masuk kembali ke dalam gereja. Pernah ada seseorang yang memenuhi kriteria tersebut setelah dikeluarkan, kemudian gereja mengutus seseorang untuk menemuinya, melakukan persekutuan dengannya, dan memberi tahu bahwa dia telah diterima kembali di gereja. Mendengar kabar ini, dia sangat senang, tetapi kemudian bertanya-tanya dalam hati, “Apakah penerimaan ini tulus, atau ada ide tertentu di baliknya? Apakah tuhan benar-benar telah melihat pertobatanku? Apakah dia benar-benar telah menunjukkan belas kasih kepadaku dan mengampuniku? Apakah perbuatan-perbuatanku pada masa lalu telah benar-benar diabaikan?” Dia tidak percaya dan dia berpikir, “Walaupun mereka menginginkanku kembali, aku harus menahan diri dan tidak buru-buru setuju, aku sebaiknya tidak bersikap seolah-olah aku sangat menderita dan menyedihkan selama bertahun-tahun setelah diusir. Aku perlu bersikap agak pendiam dan setelah diterima kembali, tidak langsung menanyakan tentang di mana aku bisa berpartisipasi dalam kehidupan gereja atau tugas apa yang dapat aku lakukan. Aku tidak boleh terlihat terlalu bersemangat. Walau aku merasa sangat bahagia dalam hati, aku perlu tetap tenang dan melihat apakah rumah tuhan benar-benar menginginkanku kembali atau hanya bersikap tidak tulus agar bisa memanfaatkanku untuk tugas-tugas tertentu.” Dengan mengingat hal itu, dia berkata, “Selama masa setelah aku diusir, aku merenung dan menyadari bahwa kesalahan-kesalahan yang kulakukan terlalu signifikan. Kerugian yang kuakibatkan bagi kepentingan rumah tuhan sangat besar, dan aku tidak akan pernah bisa menebusnya. Aku benar-benar setan dan Iblis yang dikutuk oleh tuhan. Namun, perenungan diriku masih belum lengkap. Karena rumah tuhan menginginkanku kembali, aku perlu makan dan minum lebih banyak firman tuhan serta merenungkan dan mengenali diriku lebih dalam. Saat ini, aku tidak layak untuk kembali ke rumah tuhan, tidak layak untuk melaksanakan tugasku di rumah tuhan, tidak layak untuk bertemu saudara-saudariku, dan aku terlalu malu untuk menghadap tuhan. Aku akan kembali ke gereja hanya ketika aku merasa bahwa pengetahuan diri dan perenunganku sudah cukup sehingga semua orang dapat menerimaku.” Saat mengatakan ini, dia juga cemas, seraya berpikir, “Aku hanya berpura-pura mengatakan ini. Bagaimana jika para pemimpin setuju untuk tidak membiarkanku kembali ke gereja? Bukankah aku akan tamat?” Pada kenyataannya, dia sangat gelisah, tetapi dia merasa masih harus berbicara seperti itu dan berpura-pura tidak terlalu bergairah untuk kembali ke gereja. Apa yang dia maksud dengan mengatakan hal-hal tersebut? (Dia sedang mencobai apakah gereja benar-benar akan menerimanya kembali.) Apakah itu perlu? Bukankah itu adalah hal yang akan dilakukan Iblis dan setan? Apakah orang yang normal akan bersikap seperti itu? (Tidak.) Orang yang normal tidak akan bersikap seperti itu. Dengan adanya kesempatan yang sangat bagus, sungguh jahat dia mengambil langkah seperti itu. Diizinkan kembali ke gereja adalah ungkapan sayang dan belas kasih Tuhan, dan dia seharusnya merenungkan dan mengetahui kerusakan serta kekurangannya sendiri, mencari cara untuk menebus kesalahan-kesalahan pada masa lalu. Jika seseorang masih bisa mencobai Tuhan dan memperlakukan belas kasih Tuhan dengan cara seperti ini, dia benar-benar gagal menghargai kemurahan hati-Nya! Orang bisa mengembangkan ide dan pendekatan seperti itu karena disebabkan oleh esensi jahatnya. Pada dasarnya, ketika orang mencobai Tuhan, hal yang mereka wujudkan dan ungkapkan secara teoretis selalu berkaitan dengan mencobai pikiran Tuhan serta pandangan dan definisi-Nya tentang manusia, di antara hal-hal lainnya. Jika orang mencari kebenaran, mereka akan memberontak dan meninggalkan kebiasaan-kebiasaan seperti itu, dan bertindak serta berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Namun, orang-orang yang memiliki esensi watak antikristus bukan saja tidak dapat melepaskan penerapan semacam itu dan tidak menganggapnya memuakkan, tetapi mereka sering menghargai diri mereka sendiri karena memiliki berbagai cara dan metode seperti itu. Mereka mungkin berpikir, “Lihatlah betapa pintarnya aku. Aku tidak seperti engkau semua, orang-orang bodoh yang hanya tahu cara untuk tunduk dan taat kepada tuhan serta kebenaran—aku sama sekali tidak seperti engkau semua! Aku berusaha menggunakan berbagai cara dan metode untuk mencari tahu tentang hal-hal ini. Sekalipun aku harus tunduk dan taat, aku tetap akan mencari tahu sebab musabab berbagai hal. Jangan kira engkau bisa menyembunyikan sesuatu dariku atau menipu dan mengelabuiku.” Inilah pikiran dan sudut pandang mereka. Antikristus tidak pernah menunjukkan ketundukan, rasa takut, ataupun ketulusan, apalagi kesetiaan dalam perlakuan mereka terhadap Tuhan yang berinkarnasi. Demikianlah, ini mengakhiri pembahasan kita tentang perwujudan yang berkaitan dengan pencobaan.

f. Mengajukan Tuntutan

Butir selanjutnya adalah bahwa antikristus mengajukan tuntutan kepada Tuhan, dan ada lebih banyak perwujudan spesifik dari hal ini. Antikristus dapat digambarkan sebagaimana dikatakan orang tidak percaya, “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya.” Apa lagi? (“Tidak melakukan apa pun kecuali ada untungnya.”) Tidak melakukan apa pun kecuali ada untungnya—jika ada untungnya, mereka akan melakukannya, tetapi jika tidak, mereka tidak akan melakukannya. Apa pun situasinya, mereka harus merenungkannya dengan cermat, berpikir, “Seberapa besar keuntungan yang bisa kudapatkan dengan melakukan ini? Berapa banyak keuntungan yang bisa kuperoleh? Apakah sebanding dengan harga yang harus kubayar untuk ini? Jika aku membayar begitu besar tetapi orang lain yang akhirnya mendapatkan keuntungan, dan aku tidak dapat memamerkan diriku, aku pasti tidak akan melakukannya!” Bukankah ini sikap antikristus terhadap amanat dan tuntutan Tuhan? Jika mereka mengerahkan sedikit upaya dalam melaksanakan tugas, tetapi tidak mendapatkan keuntungan apa-apa, dan harus menanggung penderitaan tanpa menerima kasih karunia, mereka langsung bereaksi dalam hati, berkata, “Aku sudah berusaha keras—mengapa aku tidak mendapatkan keuntungan apa pun? Bisnis keluargaku untung atau tidak?” Jika mereka menghitung dan mendapati bahwa penghasilan mereka lebih banyak dari bulan sebelumnya, mereka akan terus keluar dan memberitakan Injil, tanpa takut meskipun risiko menyertai. Namun, begitu bisnis keluarga mengalami masalah, dan keuntungan jelas lebih rendah dari bulan sebelumnya, mereka segera mengeluh dan meragukan Tuhan dalam hati, berpikir, “Tuhan, kulaksanakan tugasku tanpa malas atau licik, juga tidak kulakukan secara asal-asalan. Bulan ini, aku bepergian dan bekerja lebih banyak daripada bulan sebelumnya. Mengapa engkau tidak memberkati keluargaku? Mengapa bisnis keluargaku tidak berjalan dengan baik?” Sikap mereka terhadap Tuhan dan amanat-Nya segera berubah, dan mereka berpikir, “Karena engkau tidak memberkati keluargaku, jangan salahkan aku jika kujalankan tugasku secara asal-asalan. Bulan depan, aku tidak akan berusaha sekeras ini. Jika aku seharusnya bangun pukul lima, aku akan bangun pukul enam. Jika aku seharusnya berangkat pukul delapan, aku akan berangkat pukul sepuluh. Sebelumnya, aku berhasil menginjili lima penerima Injil dalam sebulan; kali ini, aku hanya berhasil menginjili dua orang. Itu semestinya cukup!” Apa yang mereka hitung? Mereka menghitung apakah yang mereka berikan dan sumbangkan itu setara dengan yang Tuhan berikan kepada mereka. Selain itu, mereka hanya menganggapnya ekonomis serta layak diperjuangkan dan dibayar dengan harga tertentu jika yang Tuhan berikan kepada mereka beberapa kali lebih besar dari yang mereka minta dan inginkan. Jika tidak, terlepas dari apa pun pekerjaan atau tugas yang diberikan kepada mereka oleh rumah Tuhan, mereka akan memperlakukannya dengan cara yang sama—bertindak asal-asalan, hanya berusaha sekadarnya, menjalani tugas tanpa semangat, dan mereka tidak sedikit pun memberikan ketulusan. Perwujudan ini adalah mengajukan tuntutan dan membuat kesepakatan; orang mengajukan tuntutan hanya ketika ada kesepakatan yang bisa dibuat, dan tanpa kesepakatan, mereka tidak memiliki tuntutan.

Antikristus tidak pernah menyimpan sedikit pun ketulusan atau kesetiaan dalam hati mereka terhadap amanat Tuhan, pekerjaan rumah Tuhan, atau tugas mereka sendiri. Mereka hanya memanfaatkan kecerdasan, energi, waktu, dan penderitaan fisik serta harga yang mereka bayar sebagai imbalan untuk memuaskan keinginan mereka akan berkat, upah yang mereka harapkan, dan tentu saja, untuk kedamaian dan sukacita daging, stabilitas batin, kebahagiaan keluarga dalam kehidupan ini, dan bahkan kelancaran dalam lingkungan sekitar mereka, serta penghargaan, kekaguman, dan penilaian positif dari orang lain. Singkatnya, antikristus tidak pernah melaksanakan tugas mereka dengan tulus di rumah Tuhan, dan mereka sama sekali tidak akan menawarkan sedikit pun kesetiaan. Baik dalam menanggung kesulitan dan membayar harga maupun bersikap asal-asalan, tujuan utamanya adalah menuntut dari Tuhan apa yang mereka mau untuk memuaskan keinginan mereka sendiri. Oleh karena itu, setiap kali menghadapi kesulitan, pemangkasan, maupun orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka anggap tidak menyenangkan, mereka segera berpikir, “Apakah kedatangan hal-hal ini memengaruhi kepentinganku? Apakah akan memengaruhi reputasiku? Apakah mereka akan mempengaruhi prospek dan perkembangan masa depanku?” Entah perwujudan mereka positif atau negatif dalam melaksanakan tugas mereka, bagaimanapun juga, mereka tidak pernah bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Pikiran mereka dipenuhi dengan transaksi, mengevaluasi nilai dari apa yang mereka bayar dan tawarkan layaknya seorang pebisnis, dan menilai seberapa besar keuntungan yang bisa mereka hasilkan. Ada yang mungkin berkata, “Kami percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan kebenaran dan kehidupan, untuk memperoleh keselamatan.” Antikristus bagaimanapun akan berpikir, “Berapa harga keselamatan? Bagaimana dengan memahami kebenaran? Hal-hal ini tidak berharga. Apa yang benar-benar berharga adalah menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan kehidupan kekal di dunia yang akan datang. Dalam kehidupan ini, disanjung dan dihargai oleh orang lain, dihormati sebagai orang besar di rumah tuhan, dan di dunia yang akan datang, memiliki otoritas atas tak terhitung banyaknya bangsa—ini benar-benar keuntungan yang besar.” Inilah ambisi antikristus, perhitungan yang mereka buat dalam hati di balik pelaksanaan tugas mereka. Perhitungan ini penuh dengan transaksi dan tuntutan. “Ketulusan” mereka yang minim terhadap tugas mereka dan terhadap Tuhan semata-mata untuk memastikan bahwa Tuhan memberikan mereka hidup yang kekal, melindungi mereka dari bencana, memberi mereka berkat dan kasih karunia, serta memenuhi semua keinginan mereka. Oleh karena itu, hati antikristus dipenuhi dengan berbagai tuntutan terhadap Tuhan, yang secara kolektif disebut sebagai mengajukan tuntutan. Kecuali kebenaran, antikristus menginginkan segala hal lainnya—baik yang bersifat material maupun non-material.

Ada beberapa antikristus yang pernah memberi kontribusi kecil untuk saudara-saudari atau gereja. Misalnya, mereka mungkin telah mengambil tugas-tugas berisiko tertentu di gereja atau menampung saudara-saudari yang tidak dapat pulang. Ditambah lagi dengan relatif lamanya mereka percaya kepada Tuhan, kebanyakan orang menganggap mereka berjasa dan memenuhi syarat. Pada saat yang sama, mereka sendiri merasa memiliki keunggulan dan keistimewaan. Mereka mengandalkan senioritas dan menyombongkannya, dengan mengatakan, “Aku sudah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun dan memberi beberapa kontribusi untuk rumah tuhan. Bukankah seharusnya tuhan memberiku perlakuan istimewa? Misalnya, pergi ke luar negeri merupakan suatu berkat yang orang nikmati. Mempertimbangkan senioritas orang-orang, bukankah aku seharusnya diberi prioritas? Karena aku telah berkontribusi untuk rumah tuhan, seharusnya aku diberi prioritas dan perhatian khusus, dan aku seharusnya tidak dinilai berdasarkan prinsip-prinsip.” Beberapa orang bahkan dipenjara dan mendapati diri mereka tidak memiliki rumah seusai dibebaskan, merasa bahwa rumah Tuhan seharusnya memberikan perhatian khusus: Misalnya, rumah Tuhan seharusnya memberikan sejumlah uang untuk membantu membeli rumah, bertanggung jawab atas penghidupan mereka di paruh akhir hidup mereka, atau seharusnya memenuhi semua kebutuhan material yang mereka ajukan. Jika mereka membutuhkan, rumah Tuhan seharusnya menyediakan mobil untuk mereka. Jika mereka memiliki masalah kesehatan, rumah Tuhan seharusnya membelikan suplemen kesehatan untuk mereka. Bukankah mereka sedang mengharapkan terlalu banyak dari senioritas mereka dan memamerkan kualifikasi mereka? Orang-orang ini percaya bahwa mereka telah berkontribusi, sehingga mereka dengan tidak tahu malu dan terang-terangan mengajukan tuntutan kepada Tuhan. Mereka meminta mobil, rumah, dan gaya hidup mewah. Mereka bahkan meminta saudara-saudari untuk menangani urusan mereka dan melakukan hal-hal untuk mereka secara gratis, menjadi pelayan atau budak mereka. Bukankah mereka telah berubah menjadi orang yang hidup dari gereja? Imanmu kepada Tuhan sesungguhnya adalah untuk kebaikanmu sendiri, dan engkau masuk penjara untuk kebaikanmu sendiri. Tugas apa pun yang engkau laksanakan adalah tanggung jawabmu. Ketika engkau melaksanakan tugasmu dan mendapatkan kebenaran, itu adalah untuk kebaikanmu sendiri. Imanmu kepada Tuhan adalah sukarela, tidak ada yang memaksamu. Memperoleh hidup adalah demi dirimu sendiri, bukan untuk orang lain. Meskipun engkau telah menjalani beberapa tugas berisiko untuk rumah Tuhan atau gereja, apakah itu dianggap jasa? Itu bukan jasa; itu adalah yang seharusnya engkau lakukan. Tuhan mengangkatmu dan memberimu kesempatan yang luar biasa; itu adalah berkat dari-Nya. Itu bukan untuk engkau gunakan sebagai modal untuk hidup dari gereja. Jadi, apakah orang-orang ini adalah antikristus? Orang-orang ini, khususnya, tidak mampu bersekutu tentang kenyataan kebenaran, dan ketika bersama saudara-saudari yang belum terlalu lama percaya dan lebih muda, mereka hanya bersekutu tentang pengalaman lama mereka dan memamerkan kualifikasi mereka; mereka tidak memiliki persekutuan atau pengetahuan tentang pengalaman hidup yang berharga. Mereka tidak mendidik keimanan orang lain, tetapi malah bersikap sombong dan sok berkuasa. Mereka tidak mampu menangani pekerjaan substansial apa pun di rumah Tuhan, dan juga tidak bisa melaksanakan tugas nyata apa pun dengan baik. Namun, mereka tetap hidup dari gereja, dan mengulurkan tangan untuk mengajukan tuntutan kepada Tuhan. Bukankah itu tidak tahu malu? Jika kita berbicara tentang kualifikasi, bukankah Aku lebih memenuhi syarat daripada engkau semua? Apakah Aku pernah bersikap sombong terhadap engkau semua? Apakah Aku pernah meminta sesuatu darimu? (Tidak.) Lalu mengapa antikristus bisa melakukan hal-hal seperti itu? Karena mereka tidak tahu malu. Ketika mereka menerima tugas, pikiran mereka penuh dengan transaksi. Ketika mereka melaksanakan tugas, mereka tidak memiliki sudut pandang yang benar dan tidak menganggapnya sebagai tugas atau kewajiban mereka, sesuatu yang harus dilakukan makhluk ciptaan. Meskipun mereka mungkin melaksanakan beberapa tugas, menanggung beberapa penderitaan, dan membayar harga, apa yang mereka pikirkan dalam hati? “Tugas ini adalah sesuatu yang tidak dapat dilakukan orang lain. Jika aku melakukannya, aku akan menjadi terkenal di rumah tuhan, dihormati ke mana pun aku pergi, dan berhak untuk menikmati yang terbaik di mana pun. Aku akan menjadi orang penting di rumah tuhan, mampu mendapatkan apa pun yang aku inginkan, dan tidak ada yang berani mengatakan apa pun karena aku telah memenuhi syarat!” Berdasarkan karakter mereka, antikristus tidak mungkin memperlakukan Tuhan, amanat-Nya, maupun pekerjaan rumah Tuhan dengan sedikit pun ketulusan atau kesediaan. Meskipun dari luar mereka tampak bersedia dan mampu menanggung penderitaan serta rela membayar harga, tak lama setelah itu, mereka siap mengulurkan tangan untuk mengajukan tuntutan dan meminta upah dari Tuhan, mencoba hidup dari gereja dan mengambil keuntungan di mana-mana. Oleh karena itu, dilihat dari pendekatan mereka, esensi watak antikristus mereka paling tepat didefinisikan sebagai jahat. Pikiran dan sudut pandang yang mereka miliki terkait tugas mereka dan amanat Tuhan itu jahat, tidak sejalan dengan kebenaran, dan tentu saja tidak sesuai dengan standar hati nurani.

Dalam setiap tugas yang mereka lakukan, antikristus mengikuti keinginan mereka sendiri, mencari ketenaran dan status pribadi. Mereka tidak pernah mencari kebenaran atau merenungkan diri sendiri. Ketika menghadapi penyimpangan atau masalah yang muncul dalam pekerjaan mereka, sikap mereka adalah tidak mencari atau menerima kebenaran. Sebaliknya, mereka selalu berusaha menutup-nutupi fakta, menjaga muka dan kemuliaan semu, serta memamerkan diri dalam segala hal untuk mendapatkan penghargaan dari orang lain. Singkatnya, hati mereka dipenuhi dengan kejahatan, dengan falsafah Iblis dan dengan gagasan serta imajinasi manusia, tanpa ada yang sesuai dengan kebenaran. Antikristus tidak pernah mencari kebenaran dalam setiap tugas yang mereka lakukan, dan mereka tidak pernah berniat untuk tunduk pada pengaturan pekerjaan rumah Tuhan. Mereka selalu berpegang pada cara mereka sendiri dalam melakukan segala sesuatu, dan bertindak sesuai dengan preferensi mereka sendiri. Apa pun tugasnya, mereka dalam hati menghitung bagaimana mereka bisa menguntungkan diri sendiri. Mereka hanya mempertimbangkan tugas-tugas yang dapat memberi mereka ketenaran, keuntungan dan status, penghargaan dari orang lain, serta sedikit kehormatan. Setelah melaksanakan tugas, mereka berharap pencapaian mereka dicatat dalam buku catatan Tuhan, menjaga ingatan tentang pencapaian itu, dan memastikan bahwa setiap kontribusi tercatat dengan baik dan tidak ada yang terlewatkan. Mereka percaya bahwa makin banyak pekerjaan yang mereka lakukan dan makin besar kontribusi mereka, makin besar pula harapan bagi mereka untuk memasuki Kerajaan dan menerima upah serta mahkota. Sikap dan sudut pandang yang dimiliki antikristus terhadap tugas mereka memang seperti ini. Pikiran mereka dipenuhi dengan transaksi dan tuntutan—bukankah ini menyingkapkan esensi natur mereka? Mengapa pikiran mereka dipenuhi dengan transaksi dan tuntutan kepada Tuhan? Alasannya karena esensi watak mereka adalah jahat—ini sungguh benar. Hal ini dapat dilihat melalui ide dan sudut pandang yang dimiliki antikristus mengenai tugas-tugas mereka—ini sepenuhnya menegaskan bahwa esensi watak mereka jahat. Tidak peduli seberapa banyak kebenaran yang dipersekutukan atau bagaimana watak rusak manusia diungkapkan dan dianalisis, antikristus tidak memperlihatkan pengetahuan tentang esensi watak mereka. Tidak hanya menolak untuk menerima kebenaran, mereka juga memupuk kebencian dalam hati mereka. Ketika mereka merasa bahwa harapan mereka untuk menerima berkat dan upah hancur, mereka percaya Tuhan sedang menipu mereka, mengira bahwa penyingkapan dan analisis oleh Tuhan adalah upaya yang disengaja untuk menahan upah, membuat orang mengorbankan diri untuk Tuhan dengan sia-sia, tanpa memperoleh apa-apa pada akhirnya. Hati mereka bukan hanya tidak memiliki pemahaman positif tentang pekerjaan Tuhan dan kebenaran, mereka bahkan mengembangkan gagasan dan kesalahpahaman, yang memperkuat penentangan mereka terhadap Tuhan. Oleh karena itu, semakin banyak watak Iblis dan esensi manusia rusak yang ditelaah, dan semakin banyak rencana, motivasi, dan tujuan Iblis yang diungkap, semakin antikristus muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Mengapa ini terjadi? Mereka percaya bahwa semakin banyak kebenaran dipersekutukan, semakin redup harapan mereka untuk menerima berkat. Semakin banyak kebenaran dipersekutukan, semakin mereka merasa bahwa jalan untuk menukar penderitaan dan membuat pengorbanan demi upah dan mahkota tidak layak ditempuh, membuat mereka percaya bahwa mereka tidak memiliki harapan untuk menerima berkat. Semakin banyak kebenaran dipersekutukan seperti ini dan semakin banyak pengungkapan semacam ini terjadi, semakin berkurang ketertarikan antikristus terhadap iman mereka kepada Tuhan. Mengetahui Tuhan sama sekali tidak menyebutkan seberapa besar penderitaan dan harga yang harus dibayar untuk dapat memberi mereka upah yang setara, dan bahwa Dia tidak berbicara tentang memasuki Kerajaan Surga hanya berdasarkan kerja keras, mereka merasa seolah-olah jalan untuk membuat transaksi dengan Tuhan telah berakhir. Mereka merasakan di lubuk hati mereka bahwa mereka adalah sasaran utama hukuman Tuhan, mengalami ketakutan yang meresahkan dan merasa bahwa hari-hari mereka tidak lama lagi, seolah-olah akhir zaman sudah dekat. Bagaimana perasaanmu setelah mendengarkan khotbah demi khotbah yang menyingkapkan antikristus? Aku melihat engkau semua menundukkan kepala; apakah engkau merasa sedikit putus asa? Apakah engkau semua sadar sedang menyusuri jalan antikristus? Apakah pikiranmu juga dipenuhi dengan ide-ide jahat tentang tawar-menawar dengan Tuhan? Apakah engkau kini memiliki pemahaman? Bisakah engkau segera memperbaiki keadaan? (Aku juga berpikir bahwa aku perlu segera memperbaiki keadaan; aku tidak dapat terus hidup dengan watak antikristus ini.) Meskipun engkau semua memiliki watak antikristus dan maksud untuk tawar-menawar dengan Tuhan dan menerima berkat, engkau belum menjadi antikristus. Oleh karena itu, engkau harus segera mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini, menarik dirimu kembali dari tepi jurang, dan memulai jalan untuk mengejar kebenaran. Bukankah masalahnya kemudian terselesaikan? Memiliki watak antikristus dan menyusuri jalannya adalah masalah yang dapat dengan mudah diselesaikan. Selama engkau mampu menerima kebenaran, merenungkan diri sendiri, mengenali watak rusak dalam dirimu, memahami esensi masalah dalam mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, dan kemudian meninggalkan metode pengejaran yang salah tersebut, melepaskan sudut pandang yang keliru tentang iman kepada Tuhan, membuang maksud untuk menerima berkat, dan hanya percaya kepada Tuhan untuk mengejar kebenaran dan menjadi manusia baru, serta berusaha menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan, dan hanya menyembah Tuhan, tanpa mengidolakan atau mengikuti manusia, maka keadaanmu akan berangsur-angsur normal. Engkau akan melangkah di jalan untuk mengejar kebenaran—tidak ada keraguan tentang hal itu. Yang harus ditakuti adalah jika engkau tidak menerima kebenaran, jika engkau muak akan kebenaran, dan jika engkau, setelah mengetahui bahwa tawar-menawar dengan Tuhan itu salah dan begitu juga dengan mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, tetap keras kepala dan tidak pernah bertobat. Dalam kasus seperti itu, engkau memiliki esensi natur antikristus dan harus disingkirkan. Jika engkau melakukan banyak kejahatan, engkau akan menghadapi hukuman.

Perbedaan antara antikristus dan manusia yang rusak biasa terletak pada fakta bahwa pengejaran ketenaran, keuntungan, status, dan berkat serta bertransaksi dengan Tuhan bukan hanya perwujudan sementara atau sesekali bagi antikristus—mereka hidup berdasarkan hal-hal ini. Mereka hanya memilih satu jalan, yaitu jalan antikristus, hidup sesuai dengan natur antikristus dan falsafah Iblis. Manusia yang rusak biasa dapat tiba pada pilihan kedua dan menempuh jalan mengejar kebenaran, tetapi antikristus tidak menyukai kebenaran dan tidak memiliki kebutuhan ini. Natur mereka dipenuhi falsafah Iblis, dan mereka tidak akan membuat pilihan yang tepat. Antikristus tidak akan pernah menerima kebenaran; mereka akan berpegang teguh pada kesalahan mereka sampai akhir, tidak pernah berbalik arah atau bertobat. Mereka sadar bahwa mereka selalu ingin membuat kesepakatan dengan Tuhan, mencobai dan menentang-Nya di setiap kesempatan. Namun, mereka memiliki nalar sendiri, dan mereka berpikir, “Apa yang salah dengan ini? Mengajukan tuntutan kepada tuhan untuk sejumlah berkat materi dan menikmati beberapa keuntungan dari status bukanlah tindakan yang memalukan. Aku tidak melakukan pembunuhan atau pembakaran, dan aku juga tidak secara terbuka menentang tuhan. Memang, aku telah bekerja mendirikan kerajaan independen dan bertindak agak sewenang-wenang, tetapi aku tidak melukai atau menyakiti siapa pun, juga tidak memengaruhi atau merugikan pekerjaan rumah tuhan.” Bukankah ini tidak dapat diselamatkan? Tidak peduli bagaimana rumah Tuhan bersekutu tentang kebenaran atau menyingkap dan memangkas mereka, mereka menolak untuk mengakui kesalahan mereka—ini memang tidak dapat diselamatkan. Inilah esensi antikristus. Jika engkau mengatakan bahwa mereka jahat atau keji, mereka tidak peduli, dan mereka akan tetap berpegang teguh pada kejahatan dan kekejian mereka. Ini menunjukkan bahwa antikristus adalah orang yang keras kepala dan tidak mau bertobat. Apakah engkau masih ingin bersekutu tentang kebenaran dengan orang-orang seperti itu? Mereka bahkan tidak tahu mana yang positif dan mana yang negatif; apa yang bisa engkau katakan kepada mereka? Tidak ada yang bisa dikatakan. Antikristus dipenuhi dengan esensi watak jahat, dan mereka hidup dalam watak itu. Mencobai Tuhan dan bertransaksi dengan-Nya adalah natur dasar mereka, dan tidak ada yang dapat mengubah mereka—mereka tetap tidak berubah dalam segala situasi. Mengapa mereka tidak berubah? Mereka tidak berubah karena sebanyak apa pun kebenaran yang dipersekutukan kepada mereka, betapa pun mudah dipahami dan jelas kata-kata itu, mereka tidak menyadari masalah yang sebenarnya. Mereka tidak mampu memahami kebenaran dan tidak tahu apa itu kebenaran serta apa itu hal-hal negatif; itulah alasannya.

Antikristus bertransaksi dengan Tuhan dan mengajukan tuntutan kepada-Nya dalam berbagai hal. Tentu saja, mereka mengajukan tuntutan untuk banyak hal—berwujud dan tidak berwujud, material dan non-material, untuk masa kini dan masa depan. Selama mereka dapat membayangkannya, selama mereka percaya bahwa mereka pantas mendapatkannya, dan selama itu adalah sesuatu yang mereka inginkan, mereka tanpa malu mengajukan tuntutan kepada Tuhan, berharap Dia akan mengabulkannya. Misalnya, ketika mereka melaksanakan suatu tugas, agar menonjol dan menjadi sosok yang luar biasa, agar mendapatkan kesempatan menjadi pusat perhatian dan memperoleh status yang mereka inginkan serta dihormati lebih banyak orang, mereka berharap Tuhan memberi mereka beberapa kemampuan khusus. Mereka berdoa kepada-Nya, mengatakan, “Tuhan, aku bersedia untuk setia menjalankan tugasku. Setelah menerima tugas ini darimu, setiap hari aku memikirkan bagaimana cara melaksanakannya dengan baik. Aku bersedia mencurahkan tenagaku seumur hidup untuk tugas ini, untuk memberikan masa mudaku dan segala yang kumiliki kepadamu; aku bersedia menanggung kesulitan untuk tugas ini. Tolong beri aku kata-kata untuk diucapkan, beri aku kecerdasan dan kebijaksanaan, dan izinkan aku untuk meningkatkan keterampilan profesional serta kemampuanku selama menjalankan tugas ini.” Setelah menyatakan kesetiaan dan pandangan mereka, antikristus langsung meminta hal-hal ini kepada Tuhan. Meskipun hal-hal ini tidak berwujud, dan orang-orang percaya bahwa wajar meminta hal-hal tersebut kepada Tuhan, bukankah ini merupakan bentuk transaksi dan tuntutan? (Ya, benar.) Apa fokus dari transaksi ini? Apa esensi yang sedang kita telaah? Antikristus sama sekali tidak memiliki ketulusan terhadap tugas yang dipercayakan kepada mereka oleh Tuhan, juga tidak bermaksud setia dalam hal tersebut. Sebelum melakukannya, pikiran mereka adalah seputar bagaimana memanfaatkan kesempatan itu untuk menampilkan bakat mereka dan memperoleh ketenaran di antara orang-orang, alih-alih menggunakan kesempatan itu untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik dan mencari kebenaran yang seharusnya mereka pahami serta prinsip-prinsip yang seharusnya mereka cari dalam pelaksanaannya. Jadi, ketika antikristus datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, mereka pertama-tama meminta hal-hal yang akan menguntungkan reputasi dan status mereka, seperti kecerdasan, kebijaksanaan, wawasan unik, keterampilan luar biasa, mata rohani yang terbuka, dan sebagainya. Mereka menginginkan hal-hal ini bukan untuk memahami kebenaran atau memberikan ketulusan dan menjalankan tugas mereka dengan baik. Jelas bahwa permintaan-permintaan ini penuh dengan kesepakatan dan tuntutan, tetapi mereka masih merasa diri mereka dapat dibenarkan. Ketika orang-orang melakukan doa dan transaksi semacam ini, meskipun mereka menderita dan membayar harga dalam melaksanakan tugas mereka, dan meskipun mereka menghabiskan sejumlah waktu dan tenaga, akankah Tuhan menerimanya? Dari sudut pandang Tuhan, Dia pasti tidak akan menerima pelaksanaan tugas semacam itu, karena tidak ada ketulusan, tidak ada kesetiaan, dan tentu saja tidak ada ketundukan sejati dalam diri orang-orang semacam ini. Berdasarkan aspek tersebut, yang sebenarnya ingin mereka kejar adalah status dan ketenaran serta penghargaan dan kekaguman dari orang lain, tetapi selama mereka melaksanakan tugas, jalan masuk kehidupan mereka tidak meningkat dan watak mereka tidak berubah.

Ketika sesuatu terjadi pada mereka, antikristus segera mulai bersiasat, memperhitungkan, dan menyusun rencana dalam hati. Mereka seperti akuntan, bertransaksi dengan Tuhan dalam segala hal, menginginkan banyak hal dan mengajukan banyak tuntutan kepada Tuhan. Singkatnya, semua tuntutan ini tidak masuk akal di mata Tuhan; itu bukan yang Tuhan maksudkan untuk diberikan kepada manusia, juga bukan yang seharusnya diterima oleh manusia, karena hal-hal ini tidak sedikit pun bermanfaat bagi upaya manusia mengejar perubahan watak maupun mencapai keselamatan. Meskipun, selama melaksanakan tugasmu, Tuhan memberimu sedikit pemahaman atau beberapa ide baru mengenai profesimu, itu bukanlah untuk memuaskan keinginanmu untuk mengajukan tuntutan kepada Tuhan, apalagi untuk meningkatkan popularitasmu atau gengsi yang engkau miliki di antara orang-orang. Setelah menerima pemahaman dan pencerahan seperti itu dari Tuhan, orang normal akan menerapkannya dalam tugas mereka, melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik, membuat diri mereka memahami prinsip-prinsip dengan lebih akurat, dan perlahan mengalami secara langsung bagaimana mereka menerima banyak pencerahan, penerangan, dan kasih karunia dari Tuhan selama melaksanakan tugas mereka—semua ini dilakukan oleh Tuhan. Semakin mereka mengalami, semakin mereka merasakan bahwa yang Tuhan lakukan itu luar biasa, dan semakin mereka menyadari pula bahwa mereka tidak memiliki apa-apa untuk dibanggakan, semuanya adalah kasih karunia dan bimbingan dari Tuhan. Ini adalah sesuatu yang dapat dirasakan dan disadari oleh manusia normal. Namun, antikristus berbeda, dan betapa pun banyak pencerahan dan penerangan yang Tuhan berikan, mereka mengaitkan semua itu dengan diri mereka sendiri. Suatu hari, ketika mereka menghitung kontribusi mereka dan berusaha berbicara dengan Tuhan untuk menuntut upah, ketika mereka menyelesaikan perhitungan dengan Tuhan, Dia menarik kembali pencerahan dan penerangan-Nya, dan antikristus pun tersingkap. Sebelumnya, semua yang dapat mereka lakukan adalah karena pekerjaan Roh Kudus dan bimbingan Tuhan. Mereka tidak berbeda dari orang lain: Tanpa pencerahan dan penerangan dari Tuhan, mereka kehilangan karunia, kecerdasan, kebijaksanaan, ide-ide baik, dan pikiran-pikiran baik mereka—mereka menjadi tidak berguna dan bodoh. Ketika antikristus mengalami hal-hal seperti itu dan bertindak sejauh ini, mereka masih tidak sadar bahwa jalan mereka salah, dan tidak menyadari bahwa mereka telah bertransaksi dengan Tuhan dan secara tidak masuk akal mengajukan tuntutan kepada-Nya. Mereka masih berpikir bahwa mereka kompeten dan mampu melakukan apa saja, pantas untuk dihargai, dikagumi, dihormati, didukung, dan dijunjung tinggi oleh orang lain. Jika tidak menerima hal-hal ini, mereka akan merasa putus asa dan bertindak bahkan lebih ceroboh, menjadi penuh kebencian terhadap Tuhan dan saudara-saudari. Mereka mengumpat dan mengeluh tentang Tuhan di dalam hati, mengatakan bahwa Tuhan tidak adil, mengutuk saudara-saudari karena tidak berhati nurani dan karena memutus hubungan setelah tujuannya tercapai, dan bahkan menuduh rumah Tuhan berusaha menyingkirkan mereka setelah selesai menggunakan mereka. Apa ini? Orang yang tidak tahu malu! Bukankah semua antikristus seperti ini? Bukankah mereka sering mengatakan hal-hal seperti itu? Mereka mengatakan, “Ketika aku masih berguna dan ditempatkan pada posisi penting, aku menjadi pusat perhatian semua orang. Sekarang aku tidak lagi berada di posisi penting, tidak ada yang memperhatikanku, semua orang memandangku rendah, dan bersikap kasar ketika berbicara denganku.” Dari mana kata-kata ini berasal? Bukankah itu berakar pada watak jahat antikristus? Watak jahat mereka penuh dengan membuat kesepakatan serta mengajukan tuntutan kepada Tuhan dan orang lain, seolah-olah berkata, “Aku mengurus segala sesuatu untuk engkau semua, aku mengorbankan diri, membayar harga, dan mengkhawatirkanmu, jadi engkau harus mendekatiku dengan hormat dan berbicara dengan sopan. Entah aku memiliki status atau tidak, engkau semua harus selalu mengingat semua hal yang telah kulakukan, mengenangku dalam pikiranmu selamanya, dan jangan pernah melupakanku—melupakanku berarti engkau tidak memiliki hati nurani. Kapan pun engkau semua makan atau menggunakan barang-barang yang bagus, engkau harus mengingatku, dan aku harus selalu diutamakan.” Bukankah antikristus sering mengajukan tuntutan seperti ini? (Ya, sering.) Ada orang-orang yang berkata, “Siapa yang mencetak buku-buku firman tuhan yang kalian baca? Siapa yang mengantarkan buku-buku itu ke tanganmu? Jika bukan karena aku yang mengambil risiko dan menghadapi bahaya ditangkap, dipenjara, atau dihukum mati, apakah engkau semua bisa membaca buku-buku ini? Jika bukan karena aku yang menanggung kesulitan dan membayar harga untuk menyirami engkau semua, apakah engkau dapat memiliki kehidupan bergereja? Jika bukan karena aku yang menanggung penderitaan dan membayar harga untuk memberitakan Injil, apakah gereja mampu mendapatkan begitu banyak orang? Jika bukan karena aku yang setiap hari memberikan persekutuan tentang firman tuhan kepada engkau semua, apakah engkau memiliki iman sebesar ini? Jika bukan karena aku yang sangat sibuk menyediakan dukungan logistik bagi engkau semua, apakah sekarang engkau dapat melaksanakan tugas dengan damai? Jika bukan karena aku yang memimpin barisan, apakah pekerjaan gereja mampu berkembang sampai sejauh ini?” Pernahkah engkau semua menghadapi orang-orang seperti ini? Mendengarkan ucapan mereka, seolah-olah tanpa mereka, pekerjaan rumah Tuhan tidak akan berkembang, dan bumi akan berhenti berputar. Bukankah ini mentalitas antikristus? Apa tujuan mereka menyerukan kata-kata ini? Apakah mereka sedang mengharapkan pengakuan atas segala yang telah dicapai atau sedang mengeluh dan meratapi? Mereka percaya bahwa rumah Tuhan sekarang tidak lagi membutuhkan mereka, bahwa saudara-saudari telah mengabaikan mereka, bahwa rumah Tuhan tidak adil terhadap orang-orang, dan rumah Tuhan tidak menyokong mereka, tidak menghormati mereka, atau tidak membiarkan mereka menua di sana. Bukankah terdapat pula unsur mengutuk dalam seruan mereka? Mereka mengutuk orang lain, mengatakan bahwa mereka tidak memiliki hati nurani. Layanan apa yang sebenarnya diberikan antikristus? Segala sesuatu yang mereka lakukan mengganggu serta mengacaukan, dan segala sesuatu yang mereka katakan menyesatkan. Mereka tidak memiliki kemanusiaan; mereka adalah iblis. Mengapa orang harus menunjukkan hati nurani terhadap mereka? Apakah ini berguna? (Tidak.) Mengapa tidak berguna? Dapatkah orang memahami kebenaran dengan mengikuti mereka? (Tidak.) Apa yang didapat oleh semua orang yang menyembah dan mengikuti antikristus? Mereka semua bersama antikristus akan mengkhianati Tuhan dan dituntun ke neraka oleh antikristus. Bagaimana antikristus melihat diri mereka sendiri? (Mereka melihat diri mereka sebagai Tuhan.) Ini adalah pemikiran yang tidak tahu malu. Manusia seharusnya memiliki hati nurani terhadap Tuhan, tetapi Tuhan tidak pernah meminta manusia untuk melakukannya; Dia hanya meminta manusia untuk memahami kebenaran, mampu menerapkan kebenaran dan mencapai keselamatan, serta menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Kapan Aku pernah meminta engkau semua untuk memikirkan-Ku dan menyisakan sedikit untuk-Ku saat engkau makan enak, atau memikirkan-Ku saat engkau tinggal di tempat yang nyaman? Saat engkau semua makan dengan baik, hidup dengan baik, dan bahagia, kapan Aku pernah merasa cemburu? Kapan Aku pernah berkata bahwa engkau tidak memiliki hati nurani? Namun, antikristus mampu mengatakan hal-hal seperti itu dan mengutuk orang-orang karena tidak memiliki hati nurani—bukankah ini tidak tahu malu? Ketika rumah Tuhan memberhentikan mereka, ketika saudara-saudari tidak lagi antusias kepada mereka seperti sebelumnya, mereka mampu mengatakan hal-hal seperti itu, menangis dalam keluh kesah mereka, dan mengutuk orang-orang serta Tuhan. Berbagai hal dapat keluar dari mulut mereka, dan natur iblis mereka sepenuhnya tersingkap. Inilah berbagai perwujudan yang diungkapkan oleh watak jahat antikristus. Karena hati mereka dipenuhi transaksi dengan Tuhan, mereka mengajukan berbagai tuntutan dan permintaan kepada-Nya. Ketika antikristus dipromosikan atau diberhentikan, ketika rumah Tuhan menempatkan mereka dalam posisi penting maupun tidak, semua perwujudan yang muncul dari mereka berkaitan dengan esensi jahat mereka—ini sepenuhnya benar.

g. Penyangkalan, Pengutukan, Penghakiman, dan Penghujatan

Selanjutnya, mari kita bersekutu tentang istilah penyangkalan, pengutukan, penghakiman, dan penghujatan. Karena dipenuhi dengan keraguan tentang Tuhan, antikristus tidak menunjukkan ketertarikan pada kebenaran apa pun yang diungkapkan oleh Tuhan. Hati mereka penuh dengan kemuakan dan kebencian, dan mereka tidak pernah mengakui bahwa Kristus adalah kebenaran, apalagi menunjukkan ketundukan. Karena mereka sering meragukan dan mencurigai Tuhan dalam hati mereka, sering menciptakan gagasan dan berbagai ide tentang tindakan Tuhan, mereka senantiasa dan tanpa sadar mengevaluasi, memikirkan, “Apakah tuhan benar-benar ada? Apa yang dia maksud dengan perkataannya? Jika dievaluasi dari sudut pandang pengetahuan dan doktrin, bagaimana kata-kata itu harus dipahami? Apa maksud tuhan dengan mengatakan hal-hal ini? Apa maksudnya dengan menggunakan istilah ini? Kepada siapa dia berbicara?” Mereka meneliti dan meneliti, dan setelah bertahun-tahun penyelidikan semacam itu, mereka masih tidak mampu melihat kebenaran paling penting dalam kata-kata yang diungkapkan Tuhan dan pekerjaan yang dilakukan-Nya: bahwa Tuhan adalah kebenaran, hidup, dan jalan—mereka tidak mampu memahami atau melihat hal ini. Ketika orang-orang mengatakan bahwa semua perkataan Tuhan adalah kebenaran, antikristus merenung dan berpikir, “Semua perkataannya adalah kebenaran? Bukankah itu hanya kata-kata biasa? Hanya beberapa pernyataan umum? Tidak ada yang mendalam tentang itu.” Melihat pekerjaan Tuhan, mereka berpikir, “Aku tidak melihat aura tuhan dari apa yang dia lakukan di gereja atau di antara umat pilihannya. Orang mengatakan bahwa tuhan berdaulat atas segalanya, tetapi aku tidak dapat melihatnya. Meskipun kulihat melalui kaca pembesar atau teleskop astronomi, aku tidak dapat melihat bentuk tuhan, dan tidak peduli bagaimana aku melihat, aku tidak dapat menemukan perbuatannya. Jadi, saat ini aku tidak dapat memastikan 100% apakah tuhan benar-benar ada. Namun, jika aku mengatakan bahwa tuhan tidak ada, aku pernah mendengar tentang adanya beberapa hal aneh dan paranormal di dunia; jadi dalam hal itu, tuhan seharusnya ada. Namun, bagaimana rupa tuhan sebenarnya? Bagaimana tuhan bertindak? Aku tidak tahu. Cara termudah adalah dengan melihat apa yang tuhan lakukan dan katakan kepada orang-orang yang mengikutinya.” Melalui pengamatan, mereka melihat bahwa rumah Tuhan sering memangkas orang, sering mempromosikan dan memberhentikan orang, dan sering bersekutu, berdiskusi, bertukar pikiran, dan masih banyak lagi dengan orang-orang tentang berbagai tugas, dan tentang pekerjaan yang terkait dengan berbagai profesi. Mereka berpikir, “Bukankah semua ini hal yang dilakukan manusia? Tidak ada satu pun yang supernatural; semuanya sangat normal, dan aku tidak bisa melihat atau merasakan bagaimana roh tuhan bekerja. Jika aku tidak merasakannya, bukankah bisa dikatakan bahwa pekerjaan roh kudus tidak ada? Bukankah semua itu dibayangkan dalam kesadaran dan pikiran orang? Jika pekerjaan roh kudus tidak ada, maka apakah roh tuhan benar-benar ada? Sepertinya itu juga dipertanyakan. Jika roh tuhan tidak ada, apakah tuhan benar-benar ada? Sulit untuk dikatakan.” Setelah lima tahun pengalaman, mereka tidak mampu memastikan, dan setelah sepuluh atau bahkan lima belas tahun pengalaman, mereka masih tidak mampu. Orang-orang macam apa ini? Mereka telah disingkapkan—mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Para pengikut yang bukan orang percaya ini berkeliaran di sekitar rumah Tuhan seperti ini, hanya mengikuti arus. Jika orang lain memberitakan Injil, mereka juga melakukannya; jika orang lain melaksanakan tugasnya, mereka pun demikian. Jika mereka bertemu kesempatan untuk dipromosikan, mereka berpikir mereka mampu “menjabat” di rumah Tuhan, dan demi status, mereka mampu mengerahkan sedikit usaha. Pada saat yang sama, mereka juga bisa bertindak gegabah, melakukan perbuatan jahat, menyebabkan gangguan dan kekacauan; jika mereka adalah anggota gereja biasa tanpa status, mereka dapat menemukan cara untuk mengambil jalan pintas, melakukan beberapa pekerjaan hanya untuk pamer. Inilah yang dimaksud dengan berkeliaran. Mengapa aku mengatakan “berkeliaran”? Dalam hati mereka, mereka menyimpan keraguan dan penyangkalan terhadap Tuhan, mempertahankan sikap penyangkalan terhadap keberadaan dan esensi Tuhan, yang membuat mereka melaksanakan tugas mereka dengan enggan di rumah Tuhan. Mereka tidak memahami dan selalu berpikir dalam hati, “Apa gunanya melakukan tugasku dan mengikuti tuhan seperti ini? Aku tidak menghasilkan uang dari bekerja atau menjalani kehidupan yang normal. Beberapa anak muda bahkan mendedikasikan seluruh hidup mereka untuk mengorbankan diri untuk tuhan, tetapi apa yang akan mereka peroleh? Jadi, aku akan mengamati terlebih dahulu. Jika aku benar-benar dapat memahami semuanya dan melihat harapan untuk menerima berkat, maka tidak sia-sia berupaya dan mengorbankan diriku. Jika aku tidak dapat menerima firman tuhan yang tepat atau memahami semuanya, maka santai saja, itu tidaklah merugikan. Lagi pula, aku tidak akan kelelahan, dan tidak akan memberi terlalu banyak.” Bukankah ini hanya berkeliaran? Mereka tidak tulus dalam hal apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak mampu mempertahankan atau unggul dalam hal apa pun, dan mereka tidak benar-benar bersedia membayar harga. Inilah yang dimaksud dengan berkeliaran. Meskipun mereka berkeliaran, pikiran mereka tidak diam—mereka sangat sibuk. Mereka penuh dengan gagasan dan ide tentang banyak hal yang dilakukan Tuhan, dan untuk banyak hal yang tidak sesuai dengan gagasan mereka sendiri, mereka mengevaluasinya dalam hati menggunakan pengetahuan, hukum, moral sosial, budaya tradisi, dan sebagainya. Terlepas dari semua evaluasi itu, mereka tidak hanya gagal melihat kebenaran melalui penilaian atau gagal menemukan prinsip-prinsip penerapan kebenaran, mereka malah akhirnya melakukan berbagai pengutukan, penghakiman, dan bahkan penghujatan terhadap Tuhan dan pekerjaan-Nya. Apa yang pertama kali dihakimi oleh antikristus? Mereka mengatakan, “Pekerjaan rumah tuhan semuanya diputuskan oleh orang; semuanya dilakukan oleh manusia. Aku sama sekali tidak bisa melihat tuhan bekerja atau roh kudus memimpin dan membimbing.” Bukankah ini pernyataan dari pengikut yang bukan orang percaya? Mengeklaim bahwa semuanya dilakukan oleh manusia menyingkap banyak masalah. Misalnya, jika rumah Tuhan memilih dan mendidik orang yang tidak mereka sukai, hati mereka menjadi tidak mau berserah. Dapatkah antikristus benar-benar tunduk? (Tidak, mereka tidak bisa.) Jadi, apa yang akan mereka lakukan? Mereka akan mencoba merusaknya. Jika gagal, dan tidak ada saudara-saudari yang mendengarkan atau mendukung mereka, mereka akan mulai mengutuknya, dengan mengatakan, “Rumah tuhan tidak adil dan kurang memiliki prinsip dalam caranya berurusan dengan orang-orang. Ada banyak kuda yang cepat di dunia, tetapi tidak ada yang mampu mengenalinya.” Apa artinya ini? Ini menyiratkan bahwa mereka adalah kuda yang cepat, tetapi sayangnya, rumah Tuhan tidak memiliki orang yang bisa mengenali mereka. Setelah mengutuk hal yang dilakukan oleh rumah Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka akan mulai menyebarkan hal-hal seperti rumor yang tidak berdasar, gagasan, dan negativitas. Tentu saja, semua kata-kata mereka akan tajam. Beberapa mungkin bahkan mengatakan, “Orang-orang ini berpendidikan, berpenampilan menarik, berpakaian rapi, dan berasal dari kota; kami adalah orang desa, kami memiliki bakat tetapi tidak mampu mengungkapkan diri kami, atau berkomunikasi dengan yang di atas—tidak mudah bagi kami untuk dipromosikan. Mereka yang dipromosikan di rumah tuhan adalah semua yang pandai berbicara, pandai menyanjung, dan memiliki strategi. Sementara aku, tidak fasih atau pandai bicara, dan hanya memiliki bakat alami yang tidak berguna. Jadi, di rumah tuhan, ungkapan ‘Ada banyak kuda yang cepat, tetapi sedikit yang mampu mengenalinya’ berlaku sama seperti di dunia ini.” Apa maksud pernyataan ini? Bukankah ini penghakiman? Mereka menghakimi pekerjaan rumah Tuhan dan menyebarkan penghakiman mereka di belakang layar. Dalam pendekatan mereka terhadap Tuhan, pekerjaan-Nya, pernyataan-Nya, firman-Nya, watak-Nya, dan berbagai cara-Nya bekerja, antikristus menggunakan pengetahuan dan falsafah untuk menilai, meneliti, dan menalar tentang hal-hal tersebut. Akhirnya, mereka sampai pada kesimpulan yang salah. Oleh karena itu, mereka tidak pernah dengan sungguh-sungguh menerima, memahami, atau merenungkan perkataan apa pun yang diucapkan oleh Tuhan dalam hati mereka. Sebaliknya, mereka memperlakukan firman Tuhan hanya sebagai semacam teori atau kata-kata yang terdengar bagus. Ketika masalah muncul, mereka tidak mengambil firman Tuhan sebagai dasar dan prinsip untuk bagaimana mereka memandang, mendefinisikan, dan mengukur setiap masalah. Sebaliknya, mereka menggunakan pandangan manusia dan falsafah serta teori Iblis untuk menilai masalah-masalah ini. Kesimpulan yang mereka tarik adalah tidak ada yang sesuai dengan gagasan mereka, dan setiap kata yang diungkapkan Tuhan dan setiap tindakan yang Dia ambil tidak sesuai dengan keinginan mereka. Pada akhirnya, menurut pandangan antikristus, segala sesuatu yang Tuhan lakukan dikutuk.

Sebagian antikristus selalu ingin memegang kekuasaan di rumah Tuhan, tetapi mereka kurang memiliki kualitas dan keterampilan khusus, sehingga mereka akhirnya hanya melakukan tugas-tugas sepele di rumah Tuhan, seperti membersihkan, mendistribusikan barang, dan tugas-tugas rutin sederhana lainnya. Singkatnya, orang-orang semacam ini pasti tidak mampu menjadi pemimpin gereja, pengkhotbah, atau semacamnya. Namun, mereka tidak puas menjadi pengikut biasa atau melakukan pekerjaan yang mereka anggap biasa-biasa saja, karena mereka dipenuhi dengan ambisi. Bagaimana ambisi itu diwujudkan? Mereka ingin menyelidiki, bertanya, mengetahui, dan terutama ikut campur tangan dalam setiap urusan besar maupun kecil di rumah Tuhan. Jika ada pekerjaan yang membutuhkan tenaga mereka, mereka selalu bertanya, “Bagaimana kemajuan pencetakan buku untuk rumah tuhan kita? Bagaimana proses pemilihan sutradara film gereja kita? Siapa sutradara saat ini? Siapa yang menulis naskahnya? Siapa pemimpin distrik kecil di sini, dan seperti apa mereka?” Apa maksudnya menanyakan hal-hal ini? Haruskah mereka bertanya atau terlibat dalam urusan ini? (Tidak, seharusnya tidak.) Ini semua adalah urusan umum yang tidak terkait dengan kebenaran. Mengapa orang-orang “berniat baik” ini selalu bertanya-tanya? Apakah karena kepedulian yang tulus, atau hanya karena mereka tidak punya hal lain yang lebih baik untuk dilakukan? Bukan keduanya—itu karena mereka memiliki ambisi dan ingin naik kedudukan serta mengambil alih kekuasaan. Dapatkah mereka menyadari bahwa ini adalah ambisi dan keinginan untuk berkuasa? Tidak, mereka tidak bisa; mereka tidak memiliki nalar tersebut. Karena memiliki kemanusiaan yang menjijikkan dan kualitas yang rendah, mereka tidak mampu menyelesaikan apa pun atau bahkan melakukan tugas yang paling sederhana dengan baik. Selama melaksanakan tugas, mereka selalu berperilaku buruk, malas, cenderung bersantai, dan bahkan bertanya-tanya tentang berbagai urusan. Pada akhirnya, mereka dikeluarkan karena perwujudan-perwujudan ini. Apakah benar bagi rumah Tuhan untuk mengeluarkan mereka? (Ya.) Apakah mereka dikeluarkan karena terlalu banyak ikut campur dan ingin tahu? (Tidak.) Mereka dikeluarkan karena mereka tidak menangani urusan yang tepat dan terus-menerus ingin hidup dari rumah Tuhan, maka mereka diusir dan tidak diizinkan untuk berkeliaran. Mereka tidak mampu melakukan apa pun dengan baik, jadi mempertahankan mereka tidak sebanding dengan masalahnya—bukankah mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? Bukankah mereka seharusnya dikeluarkan? Ketika saatnya tiba bagi mereka untuk dikeluarkan, mereka menjadi cemas dan baru kemudian mencari prinsip-prinsip kebenaran, bertanya, “Aku harus mencari tahu apa sebenarnya prinsip-prinsip rumah tuhan untuk mengusir dan mengeluarkan orang: Atas dasar apa aku dikeluarkan?” Engkau harus menjawab mereka: “Orang sepertimu, yang mencintai kemalasan dan membenci pekerjaan, yang menyebabkan gangguan dan kerusakan dalam segala hal yang dilakukan, sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip untuk dikeluarkan.” Bukankah sangat konyol ketika mereka mencari prinsip-prinsip mengeluarkan orang setelah melakukan begitu banyak hal buruk tanpa memahami orang seperti apa mereka sebenarnya? (Ya, memang konyol.) Beberapa orang seperti ini telah dikeluarkan, sementara yang lain telah dikirim ke gereja-gereja biasa. Mereka tidak cocok untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan dan tidak memenuhi syarat untuk melakukannya. Dapatkah individu-individu seperti ini menyadari bahwa apa yang Tuhan lakukan sesuai dengan kebenaran? Aku berani mengatakan bahwa antikristus tidak akan pernah menyadarinya, karena mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka mengutuk dan menghakimi setiap hal positif yang sesuai dengan kebenaran. Antikristus, yang selalu bersemangat untuk bertanya-tanya, penuh ambisi, dan selalu mencari cara untuk naik kedudukan, sementara tidak memiliki ketulusan dan kesetiaan apa pun dalam melaksanakan tugas mereka sendiri, terduduk di tanah dan menangis keras ketika mereka diusir. Mereka berkata, “Tidak ada yang memahami niat baikku, ketulusan, dan kesetiaanku. Mengapa aku diusir? Aku telah diperlakukan tidak adil, dan aku tidak terima! Tidak ada yang sepeduli ini pada tuhan, dan tidak ada yang sesetia ini di rumah tuhan. Semangat besarku dan kebaikan besarku dianggap sebagai niat buruk—tuhan sangat tidak adil!” Bukankah ini merupakan pembelaan diri? Apakah ada kata-kata mereka yang seharusnya diucapkan oleh orang-orang? Apakah ada yang sesuai dengan fakta yang sebenarnya? (Tidak.) Semua itu tidak masuk akal, absurd, kata-kata pengikut yang bukan orang percaya, penuh dengan keluhan, ketidakpuasan, dan pengutukan. Inilah mereka yang tersingkap. Jika mereka tidak diusir, mereka akan terus berpura-pura dan bercita-cita menjadi penguasa rumah Tuhan. Apakah seorang penguasa akan bertindak seperti ini? Apakah seorang penguasa akan mengamuk seperti ini? Apakah seorang penguasa akan mengelola rumah Tuhan seperti ini? Mereka diminta untuk bersih-bersih, tetapi mereka luntang-lantung dan tidak melakukan pekerjaan apa pun. Mereka diminta untuk membuat makanan, tetapi mereka tidak bersedia membuat makanan bahkan untuk dua orang. Mereka takut lelah dan menganggapnya sebagai pekerjaan rendah—jadi apa lagi yang dapat mereka lakukan? Apakah mereka dapat melakukan sesuatu selain menjadi pemimpin dan mengeluarkan perintah? Bukankah wajar jika rumah Tuhan mengeluarkan mereka? (Ya.) Itu sepenuhnya wajar, tetapi mereka terus mengumpat di belakang, mengamuk, dan bertingkah seperti wanita yang tidak terkendali. Bukankah ini antikristus? Ini adalah perwujudan esensi watak seorang antikristus. Ketika dihadapkan dengan hal-hal yang tidak sesuai dengan kepentingan atau preferensi mereka, ketika dihadapkan dengan hal-hal yang tidak memuaskan kehendak atau keinginan mereka, apakah mereka tunduk sedikit pun? Dapatkah mereka mencari kebenaran? Dapatkah mereka menenangkan diri, mengakui dosa, dan bertobat? Tidak, mereka tidak bisa. Reaksi langsung mereka adalah bangkit dan berseru melawan Tuhan, penuh dengan kata-kata pengutukan, penghakiman, penghujatan, dan pengumpatan. Mereka berpikir, “Jika rumah tuhan tidak menginginkanku, baiklah. Engkau tidak menunjukkan belas kasihan, jadi jangan salahkan aku jika tidak berperasaan. Mari kita melepas sarung tangan dan melihat siapa yang lebih kejam!” Apakah ini perwujudan dari mencari kebenaran? Apakah ini perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan yang normal? (Tidak, bukan.) Lalu perwujudan seperti apa ini? Bagaimana seharusnya mereka yang benar-benar percaya dan mengikuti Tuhan memperlakukan diri-Nya? Mereka harus sungguh-sungguh dan tanpa syarat tunduk kepada Tuhan. Hanya musuh Tuhan—Iblis dan setan—yang akan menyangkal, mengutuk, menghakimi, menghujat, dan mengumpat Tuhan, bahkan sampai berseru melawan dan menentang-Nya. Bahkan jika engkau tidak mampu menerima fakta ini sekarang dan mampu membuat seratus alasan yang menyatakan bahwa rumah Tuhan telah memperlakukanmu dengan tidak adil, jika engkau memiliki nalar, kemanusiaan, dan bahkan sedikit rasa takut akan Tuhan, dapatkah engkau memperlakukan Tuhan seperti ini? Sama sekali tidak! Jika orang dapat melakukan itu, apakah mereka memiliki sedikit hati nurani? Apakah mereka memiliki kemanusiaan? Apakah mereka memiliki rasa takut akan Tuhan? (Tidak, mereka tidak memilikinya.) Jelas, mereka bukan salah satu domba Tuhan. Mereka tidak pernah memperlakukan Tuhan sebagai Tuan mereka; mereka tidak pernah menganggap Tuhan sebagai Tuhan mereka. Dalam hati mereka, Tuhan adalah musuh mereka, bukan Tuhan mereka. Musuh Tuhan adalah antikristus dan Iblis; sebaliknya, antikristus adalah musuh Tuhan—mereka adalah para Iblis dan setan. Antikristus tidak akan pernah menerima apa pun yang Tuhan lakukan dan tidak akan pernah mengatakan amin untuk setiap kata yang diucapkan Tuhan. Inilah esensi musuh Tuhan—Iblis—dan inilah esensi yang melekat pada antikristus. Tanpa alasan, mereka bersikap bermusuhan terhadap Tuhan, dan tanpa alasan, mereka mampu mengutuk Tuhan. Bukankah ini kejahatan? Ini adalah kejahatan yang nyata.

Watak-watak antikristus ini hadir dalam berbagai tingkat pada setiap orang, tetapi melalui penyingkapan watak-watak ini dan jalan yang dipilih oleh orang-orang ketika mereka percaya, dapatkah engkau semua menilai siapa yang merupakan antikristus, siapa yang merupakan orang yang berjerih payah, dan siapa yang merupakan umat pilihan Tuhan yang dapat diselamatkan? (Meskipun mereka semua menyingkapkan watak antikristus, beberapa orang, setelah menyingkapkan watak rusak mereka, memiliki hati nurani, mereka merasa bersalah, mereka mampu bertobat, dan mampu menerapkan kebenaran—mereka inilah yang bisa diselamatkan. Namun, orang-orang yang tidak memiliki hati nurani, yang berpikir bahwa mereka benar bahkan setelah membuat kesalahan, menolak untuk bertobat, dan sepenuhnya menolak kebenaran—orang-orang ini adalah antikristus dan tidak memiliki peluang untuk diselamatkan.) Apakah kedua pernyataan ini benar? (Ya.) Apa yang baru saja dikatakan pada dasarnya benar, tetapi tidak cukup spesifik. Meskipun mereka juga memiliki watak antikristus, ketika beberapa orang dihadapkan pada situasi tertentu, mereka mampu mencari kebenaran, memberontak melawan daging, merasa menyesal setelah mengenali watak rusak mereka, merasa berutang budi, berbalik arah, menerapkan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, memilih jalan yang benar, memilih untuk menerapkan kebenaran, dan akhirnya memperoleh pemahaman tentang kebenaran serta memasuki kenyataan kebenaran, mencapai ketundukan kepada Tuhan. Orang-orang seperti ini dapat diselamatkan dan merupakan umat pilihan Tuhan. Ada jenis orang lain yang tahu bahwa mereka memiliki watak antikristus, tetapi mereka tidak memeriksa diri mereka sendiri ketika dihadapkan pada situasi tertentu. Ketika mereka menemukan bahwa mereka telah melakukan sesuatu yang salah, mereka tidak memiliki pemahaman yang sejati, tidak mampu mengembangkan rasa berutang yang kuat dalam diri mereka, tidak mampu bertobat atau berbalik arah, dan bingung tentang kebenaran dan keselamatan. Di rumah Tuhan, mereka siap dan bersedia untuk berjerih payah, mereka mampu melakukan apa pun yang diminta dari mereka, tetapi mereka tidak menganggapnya serius; terkadang, mereka mungkin menyebabkan gangguan dan kekacauan, tetapi mereka bukan orang jahat. Mereka mampu menerima pemangkasan, tetapi mereka tidak pernah secara proaktif mencari kebenaran ketika melakukan segala sesuatu atau mengikuti prinsip-prinsip kebenaran ketika menangani berbagai hal. Mereka tidak menunjukkan ketertarikan untuk makan dan minum firman Tuhan serta pada kebenaran. Meskipun mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan cukup baik, mereka kurang bersemangat ketika harus mengejar kebenaran dan tidak tertarik untuk melakukannya. Mereka tidak menunjukkan kesetiaan dalam melaksanakan tugas mereka; mereka relatif masih menunjukkan kesediaan dan ketulusan. Mereka mampu mengetahui berbagai watak rusak, tetapi mereka tidak pernah merenungkan diri mereka sendiri ketika dihadapkan pada situasi tertentu, dan tidak berupaya menjadi orang yang mampu memahami kebenaran dan menerapkannya. Mereka inilah orang-orang yang berjerih payah. Kategori terakhir terdiri dari antikristus. Mereka adalah musuh Tuhan, kebenaran, dan hal-hal positif. Hati mereka penuh dengan kejahatan, berseru melawan Tuhan, penentangan terhadap Tuhan, serta pengutukan, penghakiman, dan penghujatan terhadap keadilan, hal-hal positif, dan kebenaran. Mereka tidak percaya pada keberadaan Tuhan, pada kedaulatan-Nya atas segala sesuatu, dan lebih tidak bersedia lagi membiarkan Tuhan berdaulat atas nasib umat manusia. Mereka tidak pernah memahami diri mereka sendiri, dan tidak peduli seberapa banyak kesalahan atau pelanggaran yang mereka lakukan, mereka tidak pernah mengakuinya, bertobat, atau berbalik arah. Mereka tidak memiliki rasa penyesalan dalam hati mereka, dan mereka sepenuhnya menolak kebenaran. Mereka inilah antikristus. Mengevaluasi apakah seseorang memiliki sikap menerima kebenaran umumnya akurat untuk menentukan kategori orang tersebut. Termasuk kategori manakah engkau semua? Apakah engkau termasuk umat pilihan Tuhan yang dapat diselamatkan, ataukah antikristus, ataukah orang yang berjerih payah? Apakah engkau sedang beralih menuju kategori pertama atau tidak masuk dalam salah satu kategori ini? Tidak ada orang yang tidak masuk dalam salah satu kategori ini: Semua orang termasuk dalam salah satu dari tiga kategori tersebut. Orang jahat yang tidak memiliki kemanusiaan adalah mereka yang memiliki esensi antikristus; mereka yang memiliki sedikit kemanusiaan, yang memiliki hati nurani dan nalar, serta karakter yang relatif baik, yang mampu mengejar kebenaran, mencintai hal-hal positif, dan mencintai kebenaran, serta yang takut akan Tuhan dan bisa tunduk kepada-Nya, dapat diselamatkan—mereka adalah umat pilihan Tuhan. Mereka yang karakternya rata-rata, tidak terlalu baik maupun terlalu buruk, yang tidak tertarik pada kebenaran dan sama sekali tidak mau mengejarnya, tetapi melaksanakan tugas mereka dengan cukup tulus, adalah orang-orang yang berjerih payah. Ini adalah standar untuk evaluasi. Bisakah antikristus menjadi orang yang berjerih payah? (Tidak.) Lalu, apakah ada kategori manusia di antara orang-orang yang berjerih payah yang mampu menjadi umat pilihan Tuhan? (Ya.) Apa ruang perubahan dalam hal ini? (Mereka perlu mengejar kebenaran.) Mungkin, seiring bertambah lamanya mereka percaya kepada Tuhan, bertambahnya pengalaman dan pertemuan, serta pemahaman tentang lebih banyak kebenaran, mereka secara bertahap beralih dari tahap berjerih payah menjadi umat pilihan Tuhan. Karena saat ini pemahaman mereka tentang kebenaran masih sedikit dan iman mereka kepada Tuhan sangat kecil, mereka memiliki ketertarikan yang sedikit untuk melaksanakan tugas dan menerapkan kebenaran. Mereka kurang memiliki tingkat pertumbuhan untuk mengejar kebenaran dan tidak mampu melepaskan ambisi dan keinginan mereka, serta berbagai kebutuhan daging lainnya. Oleh karena itu, mereka hanya bisa tetap berada di tahap berjerih payah untuk saat ini. Namun, secara relatif, orang-orang ini memiliki hati nurani dan mencintai hal-hal positif; ketika mereka perlahan mulai memahami kebenaran, lingkungan mereka berubah, makin lama percaya kepada Tuhan, memiliki pengalaman yang lebih dalam, dan mereka mengembangkan iman yang sejati kepada Tuhan, mereka juga secara bertahap mulai melihat kebenaran dan hal-hal positif dengan lebih jelas, jalan yang seharusnya mereka tempuh menjadi lebih jelas, mereka mengembangkan ketertarikan pada kebenaran, dan makin mencintai kebenaran. Orang-orang seperti ini dapat perlahan memulai perjalanan menuju keselamatan dan menjadi umat pilihan Tuhan; mereka memiliki ruang untuk perbaikan dan perubahan. Di sisi lain, mengatakan bahwa mereka yang memiliki esensi antikristus dapat menjadi umat pilihan Tuhan dan diselamatkan tidaklah sahih, karena esensi antikristus adalah esensi iblis dan musuh Tuhan—antikristus tidak akan pernah berubah.

Kita baru saja bersekutu tentang penyangkalan, pengutukan, penghakiman, dan penghujatan dari esensi watak jahat antikristus yang mereka singkapkan dalam caranya memperlakukan Tuhan dan pekerjaan-Nya. Setiap kali ada yang bertentangan dengan gagasan mereka atau merugikan kepentingan mereka, respons langsung antikristus adalah bangkit, melawan, dan mengutuk, dengan mengatakan: “Ini salah, ini dilakukan oleh manusia, dan aku tidak akan menyerah pada hal ini. Aku akan mengajukan keluhan dan mencari bukti untuk menjelaskan masalah ini. Aku akan menyatakan sikapku, membela diri, mengurai seluk-beluk masalah ini, dan melihat siapa yang menjadi biang keladi di sini, orang yang merusak reputasiku dan hal-hal baik yang telah kuperoleh.” Ungkapan “maksud baik Tuhan ada dalam segala hal” menjadi pernyataan kosong di hati antikristus, tidak mampu membimbing atau mengubah cara, metode, dan prinsip mereka dalam bertindak. Sebaliknya, mereka mengandalkan apa yang alami bagi mereka ketika mereka menghadapi situasi apa pun, memikirkan segala cara dan menggunakan semua kemampuan serta strategi mereka untuk bertindak. Tidak diragukan lagi, apa yang mereka lakukan adalah pengutukan, penghakiman, dan penghujatan terhadap Tuhan. Pikiran manusia dipenuhi dengan logika dan ide-ide Iblis, tanpa ada kebenaran yang bisa dibicarakan. Oleh karena itu, ketika menghadapi masalah seperti ini, perwujudan antikristus mencerminkan perilaku Iblis: Bagaimanapun cara Iblis memperlakukan Tuhan, demikian pula antikristus memperlakukan-Nya, dan cara atau kata-kata apa pun yang digunakan Iblis terhadap Tuhan, antikristus juga menggunakannya. Dengan begini, esensi jahat antikristus sebagai musuh Tuhan tidak perlu dijelaskan lagi. Bahkan jika orang baru percaya pada Tuhan selama satu atau dua hari, apakah mereka memahami perbedaan antara manusia dan Tuhan dalam pemikiran dan rasionalitas kemanusiaan yang normal? (Ya, mereka memahami.) Sebagai orang dewasa dengan kemanusiaan yang normal, apakah mereka tahu di dalam hati bagaimana cara memperlakukan Tuhan? (Ya.) Apakah ada standar dalam rasionalitas manusia tentang cara terbaik dan paling tepat untuk memperlakukan orang yang mereka sembah? (Ya.) Orang-orang cenderung menjilat, menyanjung, dan menyenangkan hati orang lain; bahkan ketika dipukul atau diumpat, mereka menemukan cara untuk bersikap patuh dan taat. Jadi, ketika berbicara tentang orang tua mereka, apakah orang-orang tahu bagaimana cara menunjukkan rasa hormat dan cinta, serta perilaku apa yang merupakan tindakan menyakiti dan membenci? Adakah standar untuk mengevaluasi hal ini? (Ya.) Ini membuktikan bahwa manusia, makhluk hidup yang dibalut kulit manusia, berbeda dari binatang dan lebih tinggi dari itu. Engkau tahu bagaimana menghormati dan mencintai orang tuamu, jadi mengapa engkau tidak tahu bagaimana memperlakukan Tuhan dengan cinta dan hormat? Bagaimana bisa engkau memperlakukan Tuhan seperti ini? Dengan mudah mengutuk dan menghakimi, berani dengan mudah menghujat dan mengumpat—apakah itu yang dilakukan orang normal? (Tidak.) Bahkan binatang pun tidak berperilaku seperti ini. Ketika orang memelihara binatang, bahkan yang liar sekalipun, dan menghabiskan waktu bersama dengannya, selama binatang itu mengenali siapa pemiliknya, binatang itu akan selalu menghormati pemiliknya, memperlakukan pemiliknya sebagai kerabat, sebagai anggota keluarga, berbeda dari caranya memperlakukan binatang atau manusia lain. Misalkan dahulu engkau adalah pemiliknya: Setelah melewati dua atau tiga rumah lain, ketika engkau bertemu dengannya lagi, binatang itu hanya perlu mencium baumu dan akan segera menunjukkan kasih sayangnya kepadamu. Sekalipun itu binatang buas, ia tidak akan memakanmu. Kebuasannya bersifat bawaan, berasal dari penciptaan dan penetapan Tuhan. Itu adalah naluri bertahan hidup yang diberikan oleh Tuhan, bukan watak jahat atau kejam—itu berbeda dari kejahatan antikristus. Ada dua orang yang mengadopsi seekor anak singa. Ketika singa itu tumbuh besar, mereka kesulitan menyediakan daging untuk makanannya, jadi ketika singa itu berusia satu tahun, mereka melepasnya kembali ke habitat aslinya. Tiga tahun kemudian, mereka bertemu lagi dengan singa tersebut. Dari kejauhan, singa itu melihat mereka dan berlari mendekat dengan bersemangat. Awalnya mereka merasa khawatir, berpikir, “Apakah singa itu akan memakan kita? Itu seekor singa.” Ternyata, singa itu mendekat, memeluk mereka seperti teman, dan mereka balas memeluk serta mengelus singa tersebut. Singa itu kemudian memperkenalkan anggota keluarganya kepada mereka, dan ketika mereka harus pergi, singa itu enggan untuk berpisah. Engkau bisa melihat pemandangan seperti ini ketika hewan liar yang paling buas, seekor karnivora, berinteraksi dengan manusia. Bukankah itu cukup mengharukan? (Ya, itu mengharukan.) Bahkan pada binatang buas, orang dapat melihat sisi ramah mereka, tetapi ini tidak ada pada antikristus. Karena antikristus memiliki watak Iblis dan mereka adalah orang-orang dengan esensi watak Iblis, akibatnya, mereka dapat menghakimi, mengutuk, dan menghujat Tuhan. Sikap seperti itu melahirkan perwujudan seperti itu, dan terutama pendekatan yang demikian. Bukankah antikristus lebih buruk daripada binatang? Orang tahu bagaimana menunjukkan rasa hormat dan kasih sayang kepada yang mereka sembah, kepada kerabat terdekat mereka, kepada orang tua mereka, dan mereka tahu tindakan mana yang bisa menyakiti dan mencelakakan orang-orang tersebut. Mereka mampu menilai hal-hal ini. Namun, antikristus mampu menunjukkan perilaku seperti ini terhadap Tuhan, yang benar-benar menjengkelkan. Hal ini menunjukkan bahwa natur orang-orang seperti ini merupakan esensi antikristus. Lebih tepatnya, orang-orang ini adalah perwujudan Iblis, mereka adalah Iblis yang hidup, mereka adalah setan—mereka bukanlah domba Tuhan. Apakah domba Tuhan akan mengumpat-Nya? Apakah domba Tuhan akan mengutuk-Nya? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena mereka mendengarkan Tuhan dan tunduk kepada-Nya.) Mereka mendengarkan dan tunduk—itu adalah satu aspek. Kuncinya adalah iman sejati mereka kepada Tuhan. Jika engkau benar-benar percaya pada identitas, status, dan esensi Tuhan, maka tidak peduli apa yang Tuhan lakukan atau bagaimana Dia melakukannya, meskipun itu menyebabkan bahaya, engkau tidak akan mengutuk-Nya. Hanya orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan memiliki iman sejati terhadap-Nya yang menempatkan dirinya sebagai makhluk ciptaan, selalu memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Ini adalah fakta.

Kita telah bersekutu tentang antikristus yang mengumpat, menentang, dan berseru melawan Tuhan. Ada yang terang-terangan menentang-Nya, membentuk kelompok-kelompok kecil, membentuk aliansi, dan menciptakan kerajaan independen. Yang lain diam-diam mengumpat-Nya di balik pintu tertutup, ada yang mengumpat-Nya dalam hati, dan menentang serta berseru melawan-Nya dalam hati. Baik mereka yang mengumpat-Nya secara terang-terangan maupun diam-diam, mereka semua adalah antikristus; mereka bukan domba Tuhan. Mereka berasal dari golongan Iblis, dan jelas bukan orang normal atau makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Ketika kebanyakan orang menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan gagasan mereka sendiri atau menghadapi penghakiman dan hajaran Tuhan, mereka hanya merasa kesal, bingung, dan sulit menerimanya. Mereka mengungkapkan ketidakpuasan atau menunjukkan sikap keras kepala; mereka mungkin bahkan menjadi negatif atau malas, tetapi mereka tidak sampai pada tahap menentang dan berseru melawan. Seiring waktu, melalui doa, membaca firman Tuhan, bantuan saudara-saudari, serta pencerahan, bimbingan, dan disiplin dari Roh Kudus, mereka perlahan mampu berbalik. Ini adalah perwujudan manusia rusak biasa ketika sesuatu terjadi pada mereka. Di sisi lain, antikristus tidak memiliki perwujudan positif ini, dan mereka tidak akan mengubah arah mereka. Jika situasi tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka mengumpat. Jika situasi berikutnya juga tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka juga mengumpat. Mengumpat sejalan dengan menentang dan berseru melawan. Beberapa antikristus bahkan berkata, “Jika orang sepertiku tidak bisa diselamatkan, lalu siapakah yang bisa?” Bukankah ini seruan perlawanan? Bukankah ini penentangan? (Ya, benar.) Ini adalah penentangan. Mereka tidak memiliki sedikit pun jejak ketundukan, dan mereka berani berseru melawan serta menentang Tuhan—mereka adalah Iblis. Mari kita akhiri persekutuan kita tentang berbagai perwujudan watak jahat sampai di sini.

B. Muak akan Kebenaran

Selanjutnya, kita akan bersekutu tentang butir kedua dari esensi watak antikristus—muak akan kebenaran. Kita sebelumnya telah mempersekutukan cukup banyak detail tentang butir muak akan kebenaran, tetapi di sini kita terutama akan menggolongkan antikristus dengan menelaah esensi watak mereka yang muak akan kebenaran. Karakteristik utama watak yang menggambarkan pendekatan antikristus terhadap kebenaran adalah perasaan muak, bukan sekadar tidak tertarik. Ketidaktertarikan adalah sikap yang relatif ringan terhadap kebenaran, yang belum sampai ke tingkat permusuhan, pengutukan, atau penentangan. Hanya tidak tertarik pada kebenaran, tidak ingin memperhatikannya, dan berkata, “Hal-hal positif apa, kebenaran apa? Meskipun aku mendapatkan hal-hal ini, lalu apa? Apakah itu akan memperbaiki hidupku atau meningkatkan kemampuanku?” Mereka tidak tertarik pada hal-hal ini, dan karenanya mereka tidak peduli, tetapi ini belum sampai pada tingkat muak. Rasa muak menunjukkan sikap tertentu. Sikap seperti apa? Begitu mereka mendengar tentang hal positif dan apa pun yang berhubungan dengan kebenaran, mereka merasakan kebencian, rasa jijik, penentangan, dan keengganan untuk mendengarkan. Mereka bahkan mungkin mencoba mencari bukti untuk mengutuk dan merendahkan kebenaran. Inilah esensi watak orang-orang yang muak akan kebenaran.

Sama seperti orang lain, antikristus juga mampu membaca firman Tuhan, mendengar apa yang Tuhan katakan, dan mengalami pekerjaan Tuhan. Secara lahiriah, tampaknya mereka juga mampu memahami makna harfiah dari firman Tuhan, mengetahui apa yang Tuhan katakan, dan mengetahui bahwa firman ini memungkinkan orang untuk mengikuti jalan yang benar dan menjadi orang yang baik. Namun, hal-hal ini tetap sebatas teori saja bagi mereka. Apa artinya bahwa hal-hal ini sebatas teori saja? Hal ini mirip dengan bagaimana beberapa orang mungkin percaya bahwa teori tertentu dalam sebuah buku itu baik, tetapi ketika mereka membandingkannya dengan kehidupan nyata, dan memikirkan tren jahat, kerusakan manusia, dan berbagai kebutuhan seluruh umat manusia, mereka mendapati bahwa teori tersebut tidak praktis dan terputus dari kehidupan nyata, dan mereka menyadari bahwa teori ini tidak dapat membantu orang beradaptasi atau mengikuti tren-tren jahat dan masyarakat yang jahat ini. Oleh karena itu, mereka merasa bahwa teori ini baik, tetapi hanya merupakan sesuatu untuk dibicarakan, untuk memuaskan keinginan dan khayalan manusia akan hal-hal yang indah. Misalnya, jika seseorang menyukai status, dan mereka ingin menjadi pejabat, serta ditinggikan dan dipuja di antara orang-orang, mereka harus mengandalkan metode yang tidak normal seperti berbohong, memamerkan diri sendiri, dan mengorbankan orang lain, dan sebagainya, untuk mencapai tujuan ini. Namun, inilah hal-hal yang sebenarnya dikutuk oleh kebenaran. Kebenaran mengutuk dan menyangkal keinginan dan ambisi manusia. Dalam kehidupan nyata, orang berpikir bahwa menonjolkan diri adalah hal yang sah, tetapi tuntutan semacam itu dikutuk oleh Tuhan dan kebenaran. Oleh karena itu, tuntutan-tuntutan ini tidak diterima di rumah Tuhan, tidak ada ruang bagi penerapannya, dan tidak ada tempat bagi perwujudannya. Namun, apakah antikristus akan menyerah? (Mereka tidak akan menyerah.) Benar, mereka tidak akan menyerah. Begitu antikristus melihat ini, mereka berpikir, “Aku mengerti sekarang. Jadi, kebenaran mengharuskan orang untuk tidak mementingkan diri sendiri, berkorban, toleran dan murah hati, menghilangkan egonya, dan hidup untuk orang lain. Ini adalah kebenaran.” Setelah mereka mendefinisikan kebenaran seperti itu, apakah mereka menjadi tertarik atau jijik akan kebenaran? Mereka menjadi jijik akan kebenaran, dan jijik akan Tuhan, mengatakan, “Tuhan selalu berbicara tentang kebenaran, dia selalu menyingkap hal-hal tidak murni seperti keinginan dan ambisi manusia, dan dia selalu menyingkap apa yang terletak di dasar jiwa manusia. Tampaknya tuhan bersekutu tentang kebenaran dengan tujuan untuk menjauhkan orang dari pengejaran status, keinginan, dan ambisi mereka. Awalnya, kupikir tuhan dapat memuaskan keinginan manusia, memenuhi kehendak dan impiannya, serta memberi apa yang diinginkannya. Aku tidak menyangka bahwa tuhan adalah tuhan seperti ini. Dia tidak tampak begitu hebat. Aku penuh ambisi dan keinginan: Bisakah tuhan menyukai orang sepertiku? Berdasarkan apa yang selalu tuhan katakan, dan dengan mencoba memahami arti firmannya, tampaknya tuhan tidak menyukai orang sepertiku, dan dia tidak dapat akrab dengan orang sepertiku. Sepertinya aku tidak dapat akrab dengan tuhan yang praktis seperti ini. Kata-kata yang dia ucapkan, pekerjaan yang dia lakukan, prinsip-prinsip tindakannya, dan wataknya—mengapa aku menganggapnya sangat tidak menyenangkan? Tuhan meminta orang untuk jujur, memiliki hati nurani, mencari, taat, dan takut kepada tuhan ketika sesuatu terjadi pada mereka, serta melepaskan ambisi dan keinginan mereka—ini adalah hal-hal yang tidak bisa kulakukan! Apa yang tuhan tuntut tidak hanya bertentangan dengan gagasan manusia, tetapi juga tidak peka terhadap perasaan manusia. Bagaimana aku bisa percaya kepadanya?” Setelah memikirkan hal-hal seperti ini, apakah mereka mengembangkan perasaan yang baik terhadap Tuhan atau menjauh dari-Nya? (Mereka menjauh.) Setelah melalui beberapa pengalaman, antikristus semakin merasa bahwa orang seperti mereka, yang memiliki ambisi dan keinginan, serta penuh dengan cita-cita, tidak akan diterima di rumah Tuhan, bahwa tidak ada tempat di sini bagi mereka untuk menggunakan keterampilan mereka, dan bahwa mereka tidak dapat mewujudkan cita-cita mereka di sini. Mereka berpikir, “Di rumah tuhan, aku tidak bisa menyingkapkan bakatku yang luar biasa. Aku tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk menjadi unggul. Mereka mengatakan aku kurang memiliki pemahaman rohani, bahwa aku tidak memahami kebenaran, dan bahwa aku memiliki watak antikristus. Selain belum dipromosikan atau ditempatkan pada kedudukan penting, aku juga telah dikutuk. Apa salahnya mendirikan kerajaanku sendiri? Apa salahnya aku menyiksa orang lain? Karena aku memiliki kekuasaan, aku semestinya bertindak seperti ini! Siapa yang tidak akan bertindak seperti ini jika memiliki kekuasaan? Jadi apa salahnya jika aku terlibat dalam beberapa permainan kotor dan curang selama pemilihan? Bukankah semua orang tidak percaya melakukan hal yang sama? Mengapa hal itu tidak diizinkan di rumah tuhan? Mereka bahkan menyebutnya tidak tahu malu. Bagaimana bisa dianggap tidak tahu malu? Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah. Ini adalah hal yang benar! Rumah tuhan tidak menyenangkan. Namun, orang-orang di dunia ini cukup kejam, dan tidaklah mudah untuk akrab dengan mereka. Jika dibandingkan, orang-orang di rumah tuhan sedikit lebih baik. Jika tidak ada tuhan, berada di sini akan sangat menyenangkan; jika tidak ada tuhan dan tidak ada kebenaran yang mengatur orang, aku akan menjadi bos di rumah tuhan, pemimpin, dan sang raja.” Ketika melaksanakan tugas di rumah Tuhan, mereka senantiasa mengalami berbagai hal, mereka terus-menerus dipangkas, dan beralih ke berbagai tugas yang berbeda, dan akhirnya mereka menyadari sesuatu, mengatakan, “Di rumah tuhan, segala sesuatu yang terjadi diukur dan diselesaikan dengan menggunakan kebenaran. Kebenaran selalu ditekankan, dan tuhan selalu membicarakannya. Aku tidak dapat mewujudkan cita-citaku di sini!” Setelah mencapai titik ini dalam pengalaman mereka, mereka makin muak akan kebenaran, akan kebenaran yang berkuasa, akan segala sesuatu yang dilakukan Tuhan sebagai kebenaran, dan akan pencarian kebenaran. Sejauh mana mereka merasa muak akan hal-hal ini? Mereka bahkan tidak ingin mengakui atau menerima doktrin-doktrin kebenaran yang mereka akui pada awalnya, dan mereka merasakan kebencian yang mendalam di hati mereka. Oleh karena itu, begitu tiba saatnya untuk perkumpulan, mereka mengantuk dan cemas. Mengapa mereka cemas? Mereka berpikir, “Pertemuan ini berlangsung selama tiga atau empat jam—kapankah ini akan berakhir? Aku tidak ingin mendengarkan lagi!” Ada ungkapan yang dapat menggambarkan suasana hati mereka, yaitu “duduk di atas peniti dan jarum”. Mereka menyadari bahwa selama kebenaran berkuasa di rumah Tuhan, mereka tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk menjadi unggul, melainkan akan selalu dibatasi, dikutuk, dan ditolak oleh semua orang, dan bahwa secakap apa pun, mereka tidak akan diberi peran penting. Akibatnya, kebencian mereka terhadap kebenaran dan Tuhan makin menjadi-jadi. Orang mungkin bertanya, “Mengapa mereka tidak merasa benci sedari awal?” Sesungguhnya, mereka sudah merasa benci sedari awal, tetapi pada waktu itu, segala sesuatu di rumah Tuhan masih tidak familier bagi mereka. Mereka tidak memiliki konsep tentang hal itu, tetapi bukan berarti mereka tidak merasa benci atau muak. Pada kenyataannya, mereka merasa muak akan kebenaran dalam esensi natur mereka, mereka hanya belum menyadarinya sendiri. Esensi natur orang-orang ini jelas-jelas muak akan kebenaran. Mengapa Aku mengatakan hal ini? Mereka secara alami menyukai ketidakadilan, kejahatan, kekuasaan, tren jahat, menjadi pemimpin, mengendalikan orang, dan semua hal negatif seperti ini. Berdasarkan hal-hal yang mereka sukai, tidak diragukan lagi bahwa antikristus merasa muak akan kebenaran. Terlebih lagi, dalam hal pengejaran mereka, mereka mengejar status, membuat diri mereka menonjol, memancarkan kemuliaan, menjadi pemimpin di antara orang-orang, menjadi orang yang mengesankan dan berkuasa, memiliki prestise dan berpengaruh di mana pun mereka berbicara dan bertindak, serta kemampuan untuk mengendalikan orang—mereka mengejar hal-hal ini. Ini juga merupakan perwujudan rasa muak akan kebenaran. Dilihat lebih lanjut dari sikap mereka terhadap kebenaran, sebanyak apa pun kebenaran yang didengar orang-orang ini, itu tidak akan berguna. Ada yang mungkin bertanya, “Apakah karena mereka memiliki daya ingat yang buruk?” Tidak, bukan. Beberapa antikristus memiliki daya ingat yang sangat baik, mereka sangat fasih berbicara, dan mereka dapat langsung menerapkan dan memamerkan apa yang mereka pelajari. Mereka yang tidak memiliki penilaian alhasil berpikir bahwa orang-orang ini memiliki kualitas yang baik dan memiliki Roh Kudus yang bekerja di dalam diri mereka. Namun, orang-orang yang dapat menilai bisa langsung mengenali bahwa yang mereka bicarakan hanyalah doktrin dan kata-kata kosong, yang tidak mengandung kenyataan kebenaran, dan dimaksudkan untuk menyesatkan orang. Antikristus adalah orang-orang seperti ini: Mereka sangat suka menyampaikan khotbah yang muluk, membahas teori rohani dengan cara kosong, dan mengalirkan kata-kata, yang begitu dimulai, menjadi keluar dari topik dan bertele-tele. Banyak orang tidak mampu memahaminya, dan antikristus mengatakan, “Ini adalah bahasa dari surga ketiga; bagaimana kalian mampu memahaminya?” Perwujudan utama dari antikristus yang merasa muak akan kebenaran terlihat dalam sikap mereka terhadap kebenaran, dan tentu saja, juga terwujud dalam kehidupan sehari-hari dan kegiatan mereka, terutama dalam cara mereka melaksanakan tugas mereka. Mereka menampilkan beberapa perwujudan. Pertama, mereka tidak pernah mencari kebenaran, bahkan ketika mereka jelas mengetahui bahwa mereka harus melakukannya. Kedua, mereka tidak pernah menerapkan kebenaran. Karena mereka tidak mencari kebenaran, bagaimana mereka dapat menerapkannya? Hanya dengan mencari akan muncul pemahaman, dan hanya pemahaman yang dapat mengarah pada penerapan; mereka tidak mencari, juga tidak peduli akan prinsip-prinsip kebenaran sama sekali. Mereka bahkan menghinanya, muak terhadapnya, dan memandangnya dengan permusuhan. Akibatnya, mereka bahkan tidak pernah menyentuh penerapan kebenaran, dan meskipun kadang-kadang mereka memahami kebenaran, mereka tidak menerapkannya. Misalnya, ketika orang lain menyarankan tindakan yang baik mengenai hal tertentu, mereka mungkin membantah, “Apa bagusnya itu? Jika aku melakukan itu, bukankah ide-ideku sendiri akan terbuang?” Ada yang mungkin berkata, “Rumah Tuhan akan mengalami kerugian jika kita melakukan hal-hal menurut caramu; kita harus bertindak sesuai prinsip-prinsip.” Mereka menjawab, “Prinsip apa? Caraku adalah prinsip; apa pun yang kupikirkan adalah prinsip!” Bukankah ini tidak menerapkan kebenaran? (Ya.) Perwujudan utama lainnya adalah mereka tidak pernah membaca firman Tuhan atau melakukan saat teduh. Ketika beberapa orang sibuk dengan pekerjaan dan tidak dapat menemukan waktu untuk membaca firman Tuhan, mereka diam-diam merenung atau menyanyikan beberapa lagu pujian, dan jika mereka tidak membaca firman Tuhan selama beberapa hari, mereka merasa hampa. Di tengah kesibukan mereka, mereka mencuri waktu untuk membaca sebuah bagian dari firman dan mengisi kembali diri mereka, merenungkan sampai mereka dapat merasakan kehadiran Tuhan, dan hati mereka menjadi tenang. Orang-orang seperti ini tidak terlalu jauh dari Tuhan. Sebaliknya, antikristus tidak merasa tertekan jika melewati satu hari tanpa membaca firman Tuhan. Bahkan jika mereka tidak membaca firman Tuhan selama 10 hari, mereka tidak merasakan apa-apa. Mereka masih dapat hidup dengan baik tanpa membaca firman Tuhan selama setahun, dan mereka bahkan mampu menjalani tiga tahun tanpa membaca firman Tuhan, dan tidak merasakan apa-apa—mereka tidak merasa takut atau hampa di dalam hati, dan mereka terus hidup nyaman. Mereka pasti merasa sangat muak akan firman Tuhan! Orang dapat melewati satu hari tanpa membaca firman Tuhan karena kesibukan, atau mungkin 10 hari karena alasan yang sama. Namun, jika mampu melewati satu bulan tanpa membaca firman Tuhan dan masih tidak merasakan apa-apa, maka ada masalah. Jika setahun berlalu tanpa membaca firman Tuhan, orang bukan sekadar tidak memiliki kerinduan terhadap firman Tuhan—mereka memiliki rasa muak akan kebenaran.

Perwujudan lain dari antikristus yang merasa muak akan kebenaran adalah penghinaan mereka terhadap Kristus. Kita telah bersekutu sebelumnya mengenai penghinaan mereka terhadap Kristus. Jadi, apa yang telah dilakukan Kristus sehingga mereka memandang-Nya dengan hina? Apakah Dia menyakiti atau merugikan mereka, atau melakukan sesuatu yang bertentangan dengan keinginan mereka? Apakah Dia merugikan kepentingan mereka? Tidak. Kristus tidak menyimpan dendam pribadi terhadap mereka, dan mereka bahkan belum pernah bertemu dengan-Nya. Lalu, bagaimana mungkin mereka menghina-Nya? Penyebab utamanya terletak pada esensi antikristus yang merasa muak akan kebenaran. Perwujudan lain dari antikristus yang merasa muak akan kebenaran adalah penghinaan mereka terhadap kenyataan segala hal yang positif. Ini mencakup berbagai hal, seperti segala sesuatu yang diciptakan Tuhan dan hukum-hukumnya, berbagai makhluk hidup dan hukum yang mengatur kehidupan mereka, dan terutama, berbagai hukum yang mengatur kehidupan makhluk hidup yang disebut manusia ini. Sebagai contoh, masalah kelahiran, usia, penyakit, dan kematian yang paling dekat dengan kehidupan manusia—kaki orang-orang normal melemah seiring bertambahnya usia, kesehatan mereka menurun, penglihatan mereka berkurang, pendengaran mereka berkurang, gigi mereka mulai tanggal, dan mereka berpikir bahwa mereka harus berdamai dengan usia tua. Tuhan berdaulat atas semua ini, dan tidak ada yang mampu melawan hukum alam ini—orang-orang normal dapat mengakui dan menerima semua hal ini. Namun, terlepas dari usia hidup manusia atau kondisi kesehatan fisiknya, ada hal-hal tertentu yang tidak berubah, seperti caranya melaksanakan tugas, posisi yang harus diambilnya, dan sikap yang harus ditunjukkan dalam melaksanakan tugasnya. Antikristus, sebaliknya, menolak untuk menyerah. Mereka berkata, “Siapa aku? Aku tidak bisa menua. Aku harus senantiasa berbeda dari orang biasa. Apakah aku terlihat tua bagimu? Ada hal-hal tertentu yang tidak mampu kalian lakukan di usia ini, tetapi aku mampu. Kaki kalian mungkin melemah di usia lima puluhan, tetapi kakiku tetap gesit. Aku bahkan berlatih melompat dari atap ke atap!” Mereka selalu ingin menantang hukum normal yang ditetapkan Tuhan, mereka terus-menerus berusaha untuk melanggarnya dan menunjukkan kepada orang lain bahwa mereka berbeda, luar biasa, dan lebih unggul dari orang-orang biasa. Mengapa mereka melakukan ini? Mereka ingin menantang firman Tuhan dan menolak bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Bukankah ini merupakan perwujudan dari esensi antikristus yang merasa muak akan kebenaran? (Ya.) Ada aspek lainnya, yaitu bahwa antikristus memuja tren jahat dan pengaruh gelap; ini semakin menegaskan bahwa mereka adalah musuh kebenaran. Antikristus sangat mengagumi dan memuja rezim Iblis, serta berbagai kemampuan, keterampilan, dan perbuatan roh-roh jahat yang dibicarakan dalam legenda, serta tren jahat dan pengaruh gelap. Kepercayaan mereka pada hal-hal ini tidak tergoyahkan dan mereka tidak pernah meragukannya. Hati mereka bukan hanya bebas dari rasa muak, melainkan penuh dengan rasa hormat, kekaguman, dan iri terhadap hal-hal ini. Bahkan jauh di lubuk hati, mereka mengikuti hal-hal ini dengan saksama. Antikristus memiliki sikap seperti ini jauh di lubuk hati mereka terhadap hal-hal jahat dan gelap ini—bukankah itu berarti mereka merasa muak akan kebenaran? Tentu saja! Bagaimana mungkin seseorang yang mencintai hal-hal jahat dan gelap mencintai kebenaran? Mereka adalah orang-orang yang termasuk dalam kekuatan jahat dan kelompok Iblis. Tentu saja, mereka dengan teguh percaya pada hal-hal dari Iblis, sementara hati mereka dipenuhi dengan kebencian dan penghinaan terhadap kebenaran dan hal-hal positif. Kita akan mengakhiri rangkuman mengenai butir rasa muak akan kebenaran di sini.

C. Kekejaman

Bagian lain dari esensi watak antikristus adalah kekejaman. Antikristus dapat dirangkum dengan satu ungkapan: Antikristus adalah orang-orang jahat. Ketika mereka memiliki status, jelas bahwa mereka adalah antikristus. Ketika mereka tidak memiliki status, bagaimana engkau dapat menilai apakah mereka antikristus? Engkau harus melihat kemanusiaan mereka. Jika kemanusiaan mereka kejam, licik, dan berbisa, mereka adalah antikristus seratus persen. Jika orang belum pernah memiliki status dan belum pernah menjadi pemimpin, dan kemanusiaannya tidak baik, bagaimana engkau menentukan apakah orang itu antikristus? Engkau harus melihat apakah kemanusiaannya berbisa dan apakah dia adalah orang jahat. Jika dia orang jahat, meskipun dia tidak memiliki status, dia adalah seratus persen antikristus. Oleh karena itu, aspek khas lain dari esensi watak antikristus adalah kekejaman. Apakah watak kejam antikristus sama dengan kekejaman singa atau harimau saat memburu mangsa? (Tidak.) Karnivora berburu karena lapar; itu adalah kebutuhan fisik dan naluri. Namun, ketika tidak lapar, mereka tidak akan berburu. Bagaimana hal ini berbeda dari kekejaman antikristus? Apakah antikristus tidak menjadi ganas jika engkau tidak memprovokasi mereka, dan hanya menjadi ganas ketika mereka diprovokasi? Atau apakah mereka tidak akan mengendalikanmu jika engkau tidak mendengarkan mereka, tetapi akan mengendalikanmu jika engkau mendengarkan mereka? Atau apakah mereka tidak akan menyiksamu selama engkau mendengarkan mereka, tetapi akan menyiksamu jika engkau tidak mendengarkan mereka? (Tidak.) Kekejaman antikristus adalah watak, esensi—inilah esensi Iblis yang sebenarnya. Ini bukan naluri atau kebutuhan daging, melainkan perwujudan dan karakteristik watak antikristus. Jadi, apa perwujudan, penyingkapan, dan pendekatan dari watak kejam antikristus? Tindakan apa yang menunjukkan bahwa watak mereka kejam, bahwa mereka memiliki esensi orang jahat? Bagikan pemikiranmu. (Mereka menyiksa orang lain.) (Mereka menekan dan mengucilkan orang yang berbeda dari mereka.) (Mereka menjebak dan memerangkap orang lain.) (Mereka mengendalikan dan memanipulasi orang lain.) (Mereka membentuk kelompok-kelompok dan menabur perselisihan.) Membentuk kelompok-kelompok dan menabur perselisihan itu sedikit licik; ini adalah perwujudan watak jahat, tetapi belum mencapai tingkat kekejaman. Menyebarkan gagasan, membentuk kerajaan independen—apakah ini kejam? (Ya.) Menentang pengaturan pekerjaan, mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, merampas persembahan Tuhan, dan secara langsung menentang Tuhan—apakah ini kejam? (Ya.) Merampas persembahan bukan hanya karena serakah; itu juga merupakan perwujudan watak kejam. Bahwa antikristus dapat merampas persembahan menunjukkan watak yang sangat kejam, setara dengan bandit. Sebutkan kembali butir-butir yang baru saja kita bahas. (Mereka menyiksa orang lain, menekan dan mengucilkan orang yang berbeda dari mereka, menjebak dan memerangkap orang, mengendalikan dan memanipulasi orang, menyebarkan gagasan, membentuk kerajaan independen, menentang pengaturan pekerjaan, menyerang Tuhan, dan merampas persembahan.) Secara keseluruhan ada sembilan butir. Hal ini kurang lebih merupakan perwujudan watak kejam antikristus. Sebenarnya, masih ada beberapa perwujudan khusus, tetapi hampir identik dengan yang ini, jadi aku tidak akan mencantumkannya secara rinci. Singkatnya, mereka yang menggunakan pendekatan dan strategi ini adalah orang-orang jahat. Dari satu sisi, pendekatan mereka licik, misalnya, menjebak, memerangkap, dan menyebarkan gagasan, semuanya relatif licik. Dari sisi lain, strategi mereka sangat berbisa dan ganas, yang membuat mereka bisa dianggap memiliki watak kejam.

Berdasarkan tiga aspek esensi watak antikristus ini, apakah mereka bisa diselamatkan? (Tidak, tidak bisa.) Apakah mereka bersedia berjerih payah di rumah Tuhan? (Tidak, mereka tidak bersedia.) Mereka tidak mengejar kebenaran, tidak mencintai kebenaran, dan hati mereka dipenuhi dengan permusuhan terhadap Tuhan serta hal-hal positif. Mereka bahkan tidak bersedia melakukan hal-hal paling dasar—berjerih payah dan melaksanakan tugas mereka dengan baik di rumah Tuhan—tepatnya, mereka bahkan tidak mampu melakukan apa yang seharusnya dilakukan manusia. Selain tidak mampu melakukannya, sebaliknya, mereka juga mengganggu, mengacaukan, dan menghancurkan tatanan normal saudara-saudari dalam melaksanakan tugas mereka, serta kehidupan bergereja yang normal. Pada saat yang sama, mereka mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, jalan masuk kehidupan normal orang-orang, dan pekerjaan normal Tuhan dalam diri manusia. Itu belum semuanya, mereka juga ingin memerintah dan memegang kekuasaan di rumah Tuhan; mereka ingin menyesatkan, menarik, dan mengendalikan orang-orang, membentuk kerajaan independen dan kelompok-kelompok kecil mereka sendiri di rumah Tuhan, dan sepenuhnya mengubah orang-orang yang mengikuti Tuhan menjadi pengikut mereka, sehingga mereka dapat meraih ambisi dan keinginan mereka untuk memegang kekuasaan dan pengaruh, mengendalikan umat pilihan Tuhan, dan menempatkan diri mereka sebagai saingan Tuhan. Jadi, adakah sedikit pun nilai dalam menggunakan antikristus di rumah Tuhan? Mampukah mereka menjalankan fungsi yang baik di rumah Tuhan? (Tidak.) Dilihat dari kemanusiaan hingga pengejaran mereka, dari ambisi dan keinginan mereka hingga jalan yang mereka tempuh, serta sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan, di rumah Tuhan, orang-orang semacam ini hanya berfungsi untuk mengacaukan, mengganggu, dan merusak pekerjaan Tuhan. Mereka tidak mampu menjalankan fungsi positif sedikit pun, karena mereka tidak pernah mengejar kebenaran, dan dalam esensi natur mereka, mereka muak akan kebenaran, serta dipenuhi dengan permusuhan terhadap kebenaran dan Tuhan. Inilah esensi antikristus.

Sampai saat ini, kita telah sepenuhnya menyelesaikan persekutuan tentang berbagai perwujudan antikristus. Melalui apa yang telah kita persekutukan hari ini, apakah engkau semua sekarang dapat menilai antikristus? Untuk merangkumnya dengan frasa yang paling sederhana: Orang-orang jahat adalah antikristus, dan antikristus adalah semua orang jahat. Dengan menyatakan seperti ini, bukankah segala sesuatu menjadi jauh lebih jelas bagimu? Bukankah menjadi lebih mudah dipahami sekarang? Selama dua tahun terakhir, kita telah terus-menerus menelaah esensi natur antikristus, dan engkau semua telah mengalami banyak pemurnian, merasa khawatir apakah engkau mungkin seorang antikristus. Sekarang, hasilnya akhirnya terungkap. Prosesnya cukup menantang, tetapi hasil akhirnya baik: Engkau semua memiliki watak antikristus, tetapi engkau bukanlah antikristus. Bagaimana engkau sampai pada pemahaman ini? Baris mana dari persekutuan-Ku yang membuat engkau semua menyadari hal ini? (Terakhir kali, melalui persekutuan Tuhan tentang perbedaan antara karakter dan esensi watak antikristus, dengan orang lain, kami mulai memahami sedikit. Orang-orang dengan hati nurani dan nalar dapat bertobat dan berubah setelah melakukan kejahatan, sementara orang-orang yang memiliki esensi watak antikristus sangat enggan bertobat, dan tidak merasakan apa-apa meskipun mereka melakukan banyak kejahatan.) Orang-orang memiliki beberapa penyingkapan tentang watak antikristus, tetapi ini tidak disengaja dan tidak datang dari kehendak proaktif mereka; ketika penyingkapan ini ditemukan, orang-orang merasakan ketidaknyamanan, rasa sakit, penyesalan, dan rasa berutang, dan kemudian mereka dapat perlahan-lahan berbalik arah. Ketika orang-orang memahami butir ini, mereka merasa jauh lebih tenang, dan menemukan bahwa masih ada ruang bagi mereka untuk diselamatkan, dan bahwa mereka bukan antikristus. Meskipun mereka memiliki beberapa hubungan dengan watak antikristus, untungnya, mereka tidak memiliki hubungan dengan esensi watak antikristus. Selama engkau bukan orang yang jahat, engkau bukan antikristus. Namun, apakah itu berarti engkau tidak memiliki watak antikristus? (Tidak, bukan berarti demikian.) Ketika aku mengatakan sekarang bahwa setiap orang memiliki watak antikristus, apakah engkau semua merasakan penentangan di hatimu? (Tidak.) Engkau tidak merasakan penentangan; engkau dapat menerima fakta ini sekarang. Rangkumlah perwujudan dari esensi watak antikristus. (Antikristus muak akan kebenaran, mereka membenci kebenaran, dan tidak akan pernah menerima kebenaran.) Ini mengenai esensi; antikristus tidak akan pernah menerima kebenaran; mereka merasa muak dan bermusuhan terhadap kebenaran. Sebagian orang tidak mengejar kebenaran, tetapi mereka tidak bermusuhan terhadapnya, dan mereka juga berpikir bahwa semua yang Tuhan katakan adalah benar dan baik, dan mereka mengagumi serta ingin mengejarnya, tetapi mereka memiliki kualitas yang buruk dan tidak memiliki jalan. Yang lain tidak tertarik pada kebenaran, tetapi mereka juga tidak bermusuhan terhadapnya; mereka adalah tipe suam-suam kuku. Namun, antikristus berbeda; mereka merasa muak dan bermusuhan terhadap kebenaran. Begitu kebenaran atau Tuhan disebutkan, mereka merasakan kebencian, dan berusaha membuat mereka menerima kebenaran akan menjadikan mereka tidak normal, mereka merasa jijik dalam hati mereka, tidak pernah menerimanya—ini adalah esensi antikristus. Apa lagi? (Antikristus tidak mau bertobat meskipun yang mereka lakukan salah, dan mereka tidak akan pernah menerapkan kebenaran.) Mereka tidak akan mengakui kesalahan mereka sendiri, mereka tidak pernah bertobat, dan mereka tidak akan berubah selama bertahun-tahun. Mereka tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, jadi bagaimana mungkin mereka menerapkan kebenaran? Mereka tidak memiliki kemanusiaan, mereka bukan manusia, mereka adalah setan, Iblis, dan musuh Tuhan, jadi mereka pasti tidak akan menerapkan kebenaran.
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GEREJA
TUHAN YANG MAHAKUASA

Jika Anda ingin membaca lebih banyak tentang
Firman Tuhan dan mengenal pekerjaan Tuhan di
akhir zaman, silakan hubungi kami.

Situs Web Injil
https://id.kingdomsalvation.org
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Situs Web Kami Pengunduhan Aplikasi

YouTube: https://l. kingdomsalvation.org/id/video
Facebook: https://l. kingdomsalvation.org/id/facebook
Twitter: https://1.kingdomsalvation.org/id/twitter
Instagram: https://l. kingdomsalvation.org/id/instagram
Blog: https://1. kingdomsalvation.org/id/blog

Email: contact.id @kingdomsalvation.org





